QS. Al-Fatihah, 1: 4 



■ TAFSIR AT-TABARI 


Yang Maha Pengasih (lagi) 
Maha Penyayang 


dengan (menyebut) 
nama Allah 


i ^ ' » 


Yang Maha 
Pengasih 


Tuhan seluruh alam 


(segala) puji 


(lagi) Maha 
Penyayang 


hari pembalasan 


Pemilik 


kami memohon dan hanya kami me- hanya kepa- 
pertolongan kepada Engkau nyembah da Engkau 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


tunjukkan 

kami 


(yaitu) jalan 6 


bukan (jalan orang-orang) 
yang dimurkai 


orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat 


atas 

mereka 


dan bukan (pula jalan) 
orang-orang yang sesat 


atas 

mereka 


JUZ 1 

1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

2 . Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. 

3 . Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

4 . Pemilik hari pembalasan. 1 

5 . Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. 

6. Tunjukilah kami jalan yang lurus, 2 

7 . (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 3 


Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah Swt. adalah 
penguasa hari Kiamat. Penyebutan penguasaan atas 
hari Kiamat secara khusus di sini tidak menafikan 
kekuasaan-Nya atas selain hari Kiamat. Hal itu ka- 
rena telah disebutkan sebelumnya bahwa Allah Swt. 
adalah Tuhan seluruh alam yang mencakup semua 
kekuasaan yang ada di dunia dan akhirat. Adapun 
penyebutan secara khusus kata "hari Kiamat" di- 
sebabkan pada hari Kiamat itu tidak seorang pun 
dapat mengakui suatu hal, bahkan untuk berbicara 
saja tidak ada yang berhak melakukannya, kecuali 
atas izin Allah Swt. 

Mengenai ayat ^Maliki yaumiddin ^ ini, Dahhak 
meriwayatkan bahwa Ibnu 'Abbas menafsirkan ayat 
ini dengan mengatakan bahwa pada hari Kiamat itu 
tidak ada seorang pun yang memiliki hukum ataupun 
kekuasaan sebagaimana pernah dimilikinya ketika di 
dunia. 

^Yaumiddin® adalah hari pembalasan bagi seluruh 
amalan makhluK, yaitu hari Kiamat. Semua makhluk 
akan dibalas sesuai amal perbuatan mereka. Jika 
perbuatan mereka baik maka akan dibalas dengan 
kebaikan, sedangkan jika perbuatan mereka buruk 
maka akan dibalas dengan keburukan, kecuali jika ia 
mendapatkan ampunan dari Allah Swt. Pendapat ini 
juga telah disebutkan oleh para sahabat, tabi'in, dan 
ulama-ulama salaf. 

Kata -Din- berarti balasan atau penghitungan. Ra- 
sulullah saw. bersabda sebagai berikut. "Orang yang 
kuat adalah orang yang mampu mengukur (meng- 
hitung) dirinya dan beramal untuk kehidupan setelah 
mati " (HR Ibnu Majah), ( Al-Misbah AI-MunJr fl TahzJb 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 9-20) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Fatihah , 1 : 4 

Hadis riwayat Abu Hurairah ra., dari Nabi saw., beliau 
bersabda, "Nama yang paling jelek di sisi Allah ada- 
lah seorang yang bernama Mali ku I Muluk . " Ibnu Abu 
Syaibah menambahkan dalam riwayatnya, "Tidak ada 
malik (raja) kecuali Allah Ta'ala." (HR. Muslim, 3993) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

, „ > v QS Al-Fatihah, 1: 4 

Isi m fa'il dari kata -Al-Mulku- (kerajaan). 


Jika dibaca 4Maliki yaumiddin^ maka tafsirnya adalah: 
hanya Allah penguasa di hari pembalasan, tidak satu 
pun makhluk memiliki kekuasaan saat itu, walaupun 
di dunia mereka adalah raja-raja adikuasa. Seperti fir- 
man Allah, <^(iPac/a) hari mereka keluar (dari kubur); 
tiada suatu pun dari keadaan mereka yang tersem- 
bunyi bagi Allah, (lalu Allah berfirman), "Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?" kepunyaan Allah 
yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.4 (QS Gafir 
40:16) 

Jika ayat tersebut dibaca 4Maliki yaumiddin 
maka tafsirnya adalah hanya Allah Pemilik hari pem- 
balasan, tidak satu pun yang memiliki kewenangan 
untuk memerintah kecuali Dia. 

Dan jika ayat tersebut dibaca 4Malika yaumid- 
din^, maka tafsirnya, hamba yang membaca ayat 
ini memanggil, wahai yang Maha Memiliki Hari 
Pembalasan. At-Tabari sendiri lebih memilih qira'at 
pertama karena maknanya lebih komprehensif. 

Adapun ^Yaumiddinfy tafsirnya adalah: (1) 
Hari penghisaban seluruh makhluk. (2) Hari Kiamat 
(3) Hari ketika Allah membalas amal hamba-hamba- 
Nya. Dan (4) Hari ketika manusia diberi balasan se- 
suai perhitungan amalnya. (Tafsir At-Tabari Jilid I, 
2001: 149-159). 


AL-FATIHAH 

Surah ke-1 Terdiri dari 7 ayat. 

Makkiyyah 

Allah Penguasa di Hari Pembalasan 

Ada tiga q_ira 'at (cara membaca) untuk ayat ini: ^(1 ) Maliki yaumid-din (2) Maliki 
yaumid-din (3) Malika yaumid-dinf. Q ira'at pertama dan kedua diperbolehkan. 
Sedang g/ra'af ketiga dilarang berdasarkan ijma' ulama. Perbedaan qira'at ini 
menimbulkan perbedaan penafsiran. 


QS Al-Fatihah, 1: 4 


1. Yaumiddin (hari pembalasan), hari waktu manusia menerima pembalasan amalnya, baik atau buruk. Disebut 
juga yaumul qiyamah, yaumul hisab, dan sebagainya. 

2. Jalan yang lurus, yaitu jalan hidup yang benar, yang dapat membuat bahagia di dunia dan di akhirat. 

3. Mereka yang dimurkai, adalah mereka yang sengaja menentang ajaran Islam. Mereka yang sesat adalah mereka 
yang sengaja mengambil jalan lain selain ajaran Islam. 

4. Beberapa surah dalam Al-Qur'an dibuka dengan huruf abjad seperti AlifLam Mim, Alif Lam Ra, dan sebagainya. 
Makna huruf-huruf itu hanyalah Allah yang tahu. Ada yang berpendapat bahwa huruf-huruf itu adalah nama 


4 

Takwil kata -Ad Din- dalam konteks ini adalah hisab 
dan balasan terhadap segala perbuatan, dengan kata 
lain ini adalah hari ketika manusia didekatkan untuk 
dihisab dan diberi balasan. 



tiada 

keraguan 


Kitab (Al-Qur'an) itu \ 


petunjuk padanya 


mereka 

menafkahkan 


dan dari apa yang Kami 
anugerahkan kepada mereka 

' < vf rv s 


dan yang di- kepadamu kepada apa y 
turunkan (Muhammad) diturunkan 


orang-orang 
ng beriman 


(berada) mereka 
pada itu 


mereka mereka dan kepada 
yakin (adalah) akhirat 


sebe- 

lummu 


5 orang-orang mereka dan mereka 
yang beruntung (adalah) itu 


dari Tuhan 
mereka 


petunjuk 


♦v 


AL- B AQ ARAH 

Surah ke-2 Terdiri dari 286 ayat. 
Madaniyyah 

■ TAFSIR AT-TABARI 05 Al-Baqarah, 2: 3 

4AI-Gaibffy berarti segala hal yang masih tersembu- 
nyi. Oleh karena itu, beriman kepada perkara yang 
gaib berarti membenarkan adanya surga dan neraka, 
pahala dan siksa, juga adanya hari kebangkitan, serta 
membenarkan adanya Allah, malaikat, kitab-kitab, 
rasul-rasul, dan segala hal yang sebelumnya disang- 
kal oleh orang-orang Arab Jahiliah. Padahal, perkara- 
perkara itu adalah perkara-perkara yang wajib di- 
imani walaupun hakikatnya masih tersembunyi. 

Firman Allah <%yuqimunas-salata4 berarti menu- 
naikan shalat dengan menyempurnakan ruku' dan 
sujudnya, memelihara kekhusyu'annya, dan mema- 
hami bacaannya, serta menegakkan nilai-nilainya 
dalam kehidupan nyata. Itulah maksud mendiri- 
kan shalat menurut pendapat Ibnu 'Abbas. Shalat itu 
sendiri secara etimologis berarti doa, sehingga orang 
yang mendirikan shalat pada hakikatnya adalah se- 
seorang yang sedang memohon kepada Allah Swt. 
agar mendapatkan pahala darinya, serta agar ter- 
penuhi segala hajat hidupnya di dunia. 

Adapun tafsir <^Dan menginfakkan sebagian 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka- menurut 
Ibnu 'Abbas adalah orang-orang yang menunaikan 
zakat mal (harta). Sedangkan menurut Al-Dahhak 
adalah orang-orang yang menginfaqkan sebagian 
harta sesuai batas kemampuan. Kedua penafsiran 
itu menurut At-Tabari dapat dipadukan, karena 
baik zakat maupun infaq pada dasarnya sama- 
sama merupakan upaya seorang hamba untuk 
mengeluarkan sebagian hartanya yang halal agar 
memperoleh keridhaan dari Allah Swt. (Tafsir At- 
Jabarl Jilid I, 2001 : 240-250) 

■ TAFSIR IBNU KASIR QS Al-Baqarah f 2: 3 

Ibnu 'Abbas berkata, ^15er/man)> berarti membenar- 
kan. "Mu'ammar meriwayatkan, Az-Zuhri berkata, 
“Iman berarti perbuatan." Abu Ja'far ar-Razi meriwa- 
yatkan dari Rabi bin Anas, kata 4 Beriman 4 berarti ta- 
kut. 

Menurut Ibnu Jarir, definisi yang tepat untuk 
kata 4# eriman 4 adalah orang-orang yang meng- 
imani hal gaib dengan perkataan, perbuatan, dan 
keyakinan. Takut kepada Allah Swt. termasuk dalam 
makna iman jika disertai pembenaran berupa per- 
kataan dan perbuatan. Secara prinsip, kata “iman'' 
mengakumulasi keyakinan terhadap Allah Swt., 
kitab-kitab-Nya, dan para rasul-Nya jika dibuktikan 
dengan perbuatan. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Rabi bin 
Anas, Abu Aliyah berkata, “Maksud 4Yang beriman 
kepada yang gaib'f adalah mereka yang mengimani 
Allah Swt., para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, hari 
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dan mereka 

kepada 

(yaitu) orang-orang 

2 bagi orang-orang 

mendirikan 

yang ghaib 

yang beriman 

yang bertakwa 


Kiamat, surga dan neraka, serta pertemuan dengan-Nya. Termasuk makna al- 
gaib adalah mengimani kehidupan pascakematian." 

Menurut Ibnu 'Abbas, kalimat 4Dan mereka mendirikan shalat'f bermak- 
na mereka menunaikan shalat sesuai ketentuan-ketentuannya. Dahhak me- 
riwayatkan, Ibnu 'Abbas r.a. berkata, “Melaksanakan shalat berarti menyem- 
purnakan gerakannya dengan ruku', sujud, dan tilawah secara khusyuk karena 
Allah Swt." Ali bin Abu Talhah meriwayatkan, Ibnu 'Abbas berkata, “Kalimat 
4fian menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka 4 ber- 
makna mengeluarkan zakat dari harta yang dimiliki." (Al-Misbah AI-MunJr fl 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 28-29) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 3 

Rasulullah bersabda, "Ada tiga perkara yang barang 
siapa yang dapat mengumpulkan ketiga hal itu da- 
lam dirinya , maka ia telah dapat mengumpulkan 
keimanan secara sempurna. Yaitu , memperlakukan 
orang lain sebagaimana engkau suka dirimu diperla- 
kukan oleh orang lain , memberi salam terhadap se- 
tiap orang (yang engkau kenal maupun yang tidak 
engkau kenal), dan mengeluarkan infak di jalan 
Allah, meskipun hanya sedikit ." (HR Bukhari, 9) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

05 Al-Baqarah, 2 : 3 


4 4 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

1 . Alif La m Mim . 4 

2 . Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa, 5 

3 . (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan 
menginfakkan 6 sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 

4 . dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu 
(Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau 7 , dan 
mereka yakin akan adanya akhirat. 

5 . Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. 


surah dan ada pula yang berpendapat bahwa gunanya untuk menarik perhatian, atau untuk mengisyaratkan 
bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad tersebut. 

5. Takwa yaitu mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

6. Pengertian menginfakkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan per- 
guruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah, dan lain-lain. 

7. Yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad saw. ialah Taurat, Zabur, Injil, dan Suhuf-suhuf 
(lembaran-lembaran) yang tidak seperti kitab. 


Segala sesuatu yang bersumber dari Allah, berupa 
kabar tentang iman kepada-Nya, malaikat, hari ke- 
bangkitan, surga, neraka, dan segala hal lain yang 
tidak bisa disaksikan oleh pandangan. 


2. Al-Baqarah 


6. Sesungguhnya orang-orang kafir 8 , sama 
saja bagi mereka, engkau (Muhammad) 
beri peringatan atau tidak engkau beri 
peringatan, mereka tidak akan beriman. 

7. Allah telah mengunci hati dan pen- 
dengaran mereka, 9 penglihatan mereka 
telah tertutup, dan mereka akan men- 
dapat azab yang berat. 

8. Dan di antara manusia ada yang 
berkata, "Kami beriman kapada Allah 
dan hari akhir," padahal sesungguhnya 
mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman. 

9. Mereka menipu Allah dan orang- 
orang yang beriman, padahal mereka 
hanyalah menipu diri sendiri tanpa 
mereka sadari. 

10. Dalam hati mereka ada penyakit, 10 
lalu Allah menambah penyakitnya itu; 
dan mereka mendapat azab yang pe- 
dih karena mereka berdusta. 

11. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi!" 11 Mereka menjawab, "Sesung- 
guhnya kami justru orang-orang yang 
melakukan perbaikan." 

12. Ingatlah, sesungguhnya merekalah 
yang berbuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak menyadari. 

13. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Berimanlah kamu sebagaimana 
orang lain telah beriman!" Mereka 
menjawab "Apakah kami akan beriman 
seperti orang-orang yang kurang akal 
itu beriman?" Ingatlah, sesungguhnya 
mereka itulah orang-orang yang kurang 
akal, tetapi mereka tidak tahu. 

14. Dan apabila mereka berjumpa de- 
ngan orang yang beriman, mereka ber- 
kata, "Kami telah beriman. "Tetapi apa- 
bila mereka kembali kepada setan-se- 
tan (para pemimpin) mereka, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami bersama 
kamu, kami hanya berolok-olok." 

15. Allah akan memperolok-olokkan 
mereka dan membiarkan mereka terom- 
bang-ambing dalam kesesatan. 

16. Mereka itulah yang membeli ke- 
sesatan dengan petunjuk. Maka perda- 
gangan mereka itu tidak beruntung 
dan mereka tidak mendapat petunjuk. 


8. Kafir, jamaknya kuffar, yaitu orang yang tidak 
percaya kepada Allah, rasul-rasul-Nya, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan hari Kiamat. 

9. Sehingga nasihat atau hidayah tersebut tidak 
bisa masuk ke dalam hati mereka. 

10 . Penyakit hati misalnya ragu dan tidak yakin 
akan kebenaran, munafik, dan tidak beriman. 

1 1 . Melanggar nilai-nilai yang ditetapkan aga- 
ma akan mengakibatkan alam ini rusak bahkan 
hancur. 
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2. Al-Baqarah 



ASBABUNNUZUL 


TAFSIR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 6-7 


QS Al-Baqarah, 2: 6-7 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwa 
ayat 6 dan 7 ini turun sehubungan 
dengan kaum Yahudi Madinah yang 
diberi peringatan oleh Allah, tetapi 
mereka tetap ingkar. Allah mengunci 
mati hati dan pendengaran mereka. 
Bagi mereka siksa yang pedih. Kedua 
ayat ini bercerita tentang Perang 
Ahzab. ( Lubabun NuqOI : 7) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 6-7 

Allah Mengaburkan 
Pemahaman Orang-Orang Kafir 

"(6) Sesungguhnya orang-orang ka- 
fir , ; sama saja bagi mereka, engkau 
(Muhammad) beri peringatan atau ti- 
dak engkau beri peringatan, mereka 
tidak akan beriman. (7) Allah telah 
mengunci hati dan pendengaran me- 
reka, penglihatan mereka telah ter- 
tutup, dan mereka akan mendapat 
azab yang berat." (QS Al-Baqarah, 
2: 6-7) 

Jika orang-orang kafir tidak da- 
pat memahami Al-Qur'an, ini meru- 
pakan rahasia sangat penting yang 
dijelaskan dalam Al-Qur'an. 

Sesungguhnya, ini merupakan 
rahasia penting karena Al-Qur'an 
merupakan kitab yang sangat jelas, 
mudah, dan sederhana. Siapa pun 
yang mau dapat membaca Al- 
Qur'an dan mengkaji firman Allah 
tentang akhlak terpuji yang diridhai- 
Nya, keadaan surga dan neraka, dan 
tentang berbagai rahasia yang juga 
diketengahkan dalam kitab ini. 

Meskipun hukum-hukum Allah 
tersebut tidak terbantahkan, sebagi- 
an orang tidak mampu memahami 
Al-Qur'an sekalipun telah sangat 
jelas. Di samping itu, banyak orang 
seperti insinyur nuklir atau profesor 
biologi dapat memahami cabang- 
cabang sains yang rumit seperti fisi- 
ka, kimia, atau matematika, mampu 
memahami Budhisme, Hinduisme, 
Shintoisme, materialisme, atau komu- 
nisme. Anehnya, mereka tidak mam- 
pu memahami Al-Qur'an. Orang- 
orang yang berpegang pada sistem di 
luar Al-Qur'an yang rumit tersebut ba- 
gaimanapun tidak dapat memahami 
agama Allah yang jelas dan mudah. 
(Harun Yahya, Beberapa Rahasia da- 
lam Al-Qur'an, 2004) 


Menurut Ibnu Abbas kedua ayat ini diturun- 
kan berkenaan dengan para pendeta Yahu- 
di di seputar Madinah yang menolak dan 
mengingkari ciri-ciri kenabian (nubuwwat) 
Nabi Muhammad saw. Penafsiran ini menu- 
rut At-Thabari adalah penafsiran yang pa- 
ling tepat dibanding penafsiran yang lain, 
karena kata kufr sendiri secara etimologis 
berarti menutupi. Kata ini cocok dialamat- 
kan kepada para pendeta Yahudi di Madinah 
karena mereka telah menyembunyikan dan 
menutup-nutupi ciri-ciri kenabian ( nubuw- 
wat ) Nabi Muhammad saw., padahal mereka 
sangat mengenali nubuwwat itu seperti me- 
ngenali anak-anak mereka sendiri. 

Para pendeta Yahudi di Madinah itu meng- 
ingkari nubuwwat Nabi Muhammad saw. yang 
secara jelas telah disebutkan di dalam kitab 
suci mereka. Sedangkan Allah telah mengam- 


bil perjanjian agar mereka tidak menyembu- 
nyikan hal itu dan menyampaikannya kepada 
seluruh umat manusia. Namun, mereka terus 
menutup-nutupi bahkan menolak nubuwwat 
tersebut, sehingga sama saja, mau diperingat- 
kan atau tidak oleh Nabi Muhammad saw., 
mereka tidak akan beriman. 

Adapun sebabnya karena Allah telah 
menyegel hati dan pendengaran mereka 
sehingga mereka tidak mampu memahami 
peringatan dari Allah, tidak dapat mende- 
ngar peringatan dari Nabi Muhammad me- 
ngenai azab yang akan mereka terima akibat 
kekufuran mereka, sedang penglihatan me- 
reka sudah tertutup, sehingga tidak dapat 
lagi melihat hidayah dari Allah, sebagai al- 
ternatif bagi jalan hidup mereka yang salah, 
jelek dan sesat. (Tafsir At-Tabari Jilid I, 2001: 
258-272) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menegaskan bah- 
wa hati orang kafir akan selalu tertutup 
akan kebenaran. Hal itu karena sekalipun pe- 
ringatan-peringatan Allah Swt. telah datang, 
mereka tetap pada kekafirannya. Jadi, mere- 
ka tidak mengimani semua risalah Allah Swt. 
yang diturunkan melalui para rasul-Nya. 

Pada ayat tersebut Allah Swt. menegas- 
kan bahwa orang-orang yang telah tengge- 
lam dalam kesesatan karena kekufurannya 
akan dibiarkan dalam kegelapan. Mereka 
tidak akan mendapatkan kebahagiaan dan 
Allah Swt. akan menimpakan azab yang pe- 
dih untuk mereka kelak di akhirat. Allah Swt. 
pun telah meminta kepada Rasulullah saw. 
agar tidak bersedih, karena kekufuran umat 
beliau. Hal itu bukanlah tanggung jawabnya. 
Beliau hanya berkewajiban menyampaikan 
risalah yang diamanatkan Allah Swt. 


QS Al-Baqarah, 2: 6-7 

Makna ayat ^ Sesungguhnya orang-orang 
kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Mu- 
hammad) beri peringatan atau tidak engkau 
beri peringatan, mereka tidak akan beriman )> 
menurut riwayat, Ali bin Abu Thalhah dari 
Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah saw. se- 
lalu berusaha seoptimal mungkin menjaga 
keimanan seseorang. 

Rasulullah saw. begitu sabar dalam me- 
nyampaikan dakwah, agar mereka mau 
mengikuti ajaran yang beliau bawa. Beliau 
selalu menegaskan bahwa keimanan akan 
menuai kebahagiaan dan rahmat Allah 
Swt. Sebaliknya, kekufuran akan menuai 
kesesatan dan kemurkaan Allah Swt. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 28-29) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2: 6 


Hadis riwayat Aisyah r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya orang 
kafir apabila diberitahukan tentang siksaan serta kemurkaan Allah, maka dia akan membenci 
pertemuan dengan Allah sehingga Allah pun akan membenci pertemuan dengannya.'" (H R 
Muslim, 4845) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Takut kepada Orang Lain 

p-* j/j ^ C/* ^ J p-* J? 

Ya Allah, sungguh kami telah menjadikan diri-Mu sebagai pelindung dalam memerangi me- 
reka, dan kami memohon perlindungan kepada-Mu dari segala keburukan mereka. (Imam 
Nawawi (2009: 433) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yang dimaksud adalah mereka mendustakan, 
asal kata -Al-Kufru- adalah menutupi. 

i 

Artinya adalah sesuatu sebanding dengan 
sesuatu, diungkapkan sebagai bentuk per- 
samaan dan seimbang. 


QS Al-Baqarah, 2: 6-7 
Kamu beri mereka peringatan. 

i ^ 

Allah mengecap. 

i 

Penutup. 


TERJEMAH 


2. Al-Baqarah 


17. Perumpamaan mereka seperti 
orang-orang yang menyalakan api, se- 
telah menerangi sekelilingnya, Allah 
melenyapkan cahaya (yang menyinari) 
mereka dan membiarkan mereka dalam 
kegelapan, tidak dapat melihat. 

18. Mereka tuli, bisu, dan buta, sehing- 
ga mereka tidak dapat kembali. 

19. Atau seperti (orang yang ditimpa) 
hujan lebat dari langit, yang disertai 
kegelapan, petir, dan kilat. Mereka me- 
nyumbat telinga dengan jari-jarinya, 
(menghindari) suara petir itu karena 
takut mati. Allah meliputi orang-orang 
yang kafir. 12 

20. Hampir saja kilat itu menyambar 
penglihatan mereka. Setiap kali (kilat 
itu) menyinari, mereka berjalan di ba- 
wah (sinar) itu dan apabila gelap me- 
nerpa mereka, mereka berhenti. Seki- 
ranya Allah menghendaki, niscaya Dia 
hilangkan pendengaran dan penglihat- 
an mereka. Sungguh, Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

21. Wahai manusia! Sembahlah Tuhan- 
mu yang telah menciptakan kamu dan 
orang-orang yang sebelum kamu, agar 
kamu bertakwa. 

22. (Dialah) yang menjadikan bumi se- 
bagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dialah yang menu- 
runkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
hasilkan dengan (hujan) itu buah-buah- 
an sebagai rezeki untukmu. Karena itu, 
janganlah kamu mengadakan tanding- 
an-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui. 

23. Dan jika kamu meragukan (Al-Qur- 
'an) yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad), maka buatlah satu 
surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah jika 
kamu orang-orang yang benar. 

24. Jika kamu tidak mampu membu- 
atnya, dan (pasti) tidak akan mampu, 
maka takutlah kamu akan api neraka 
yang bahan bakarnya manusia dan batu 
yang disediakan bagi orang-orang kafir. 


72. Pengetahuan dan kekuasaan Allah meliputi 
orang-orang kafir. 


■ MUNASABAH AYAT 

Golongan Munafik 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
golongan orang yang takwa dan go- 
longan kafir. Pada ayat-ayat ini Allah 
Swt. menjelaskan manusia golongan 
ketiga dalam menghadapi Islam. Mere- 
ka ini pada dasarnya terlahir dalam 
keadaan beriman, tetapi batinnya me- 
nolak. Golongan ini dinamakan golong- 
an munafik (bermuka dua). (QS. Al-Ba- 
garah, 2: 19) 
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f: lqlab (2 hrkt), *> :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, 9 • Qalqalah, ’ — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : Idgam 

f : l?har, i^jl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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2. AI-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqa ra h, 2: 19 

Dari Abdullah Ibnu 'Abbas dan Ab- 
dullah Ibnu Mas'ud diceritakan 
bahwa ada segolongan kaum mu- 
nafik yang telah masuk Islam setelah 
hijrahnya Rasulullah saw. Keadaan 
mereka seperti seseorang yang terje- 
bak dalam kegelapan. Lalu, mereka 
berusaha mencari pencahayaan de- 
ngan menyalakan api. Akan tetapi, 
setiap kali dia menyalakannya, api 
itu padam. 

Perumpamaan mereka juga se- 
perti orang yang ditimpa hujan lebat 
yang disertai kilat, petir, dan guruh. 
Mereka pun berusaha berlindung 
karena takut bahaya menimpa. Per- 
umpamaan ini selaras dengan tabiat 
mereka, yaitu suatu ketika mereka 
syirik, kemudian mereka beriman, 
kemudian kembali sesat dan kafir. 
Mereka berada dalam kesamaran 
antara halal dan haram, antara yang 
baik dan yang buruk. 

Dua perumpamaan ini meng- 
gambarkan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang akan terung- 
kap perbuatan nifaknya. ( Lubabun 
Nuqul: 8) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 19 

Menahan Diri dari Kemunafikan 

Seseorang yang memiliki sifat muna- 
fik adalah orang yang bermuka dua 
dan orang yang sombong. Dengan 
kehendak Allah, mukmin sejati akan 
mampu mengetahui tabiat seperti 
itu. Kenyataan menjelaskan bahwa 
para rasul Allah diberi pengetahuan 
yang ditanamkan dalam diri mereka 
oleh Allah. Mereka mampu menge- 
nali dan mengetahui orang-orang 
munafik yang menyembunyikan apa 
yang sebenarnya dipikirkan dengan 
bersikap munafik serta menampil- 
kan jati diri yang berbeda dari yang 
sebenarnya. 

Orang-orang munafik menun- 
jukkan kemampuan bicara dan 
penampilannya. Meskipun orang- 
orang seperti ini tidak dapat dikenali 
oleh mukmin sejati, Allah menge- 
tahui kepura-puraan dan ketidak- 
tulusannya. Dia Maha Mendengar 
setiap ucapan dan kata-kata dan Dia 
Maha Melihat setiap tingkah laku- 
nya. Allah menjelaskan lebih lanjut 
tentang pengetahuan-Nya ini dalam 
firman-Nya. 

Oleh karena itulah, seseorang 
seharusnya tidak mendengarkan ha- 
sutan nafsunya, la seharusnya me- 
nyucikan diri dari segala macam sifat 
dan pemikiran yang mengarah pada 
kemunafikan untuk memperoleh ke- 
ikhlasan. (Harun Yahya, Keikhlasan 
dalam Telaah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Lafadzh As-saibu sinonim dari kata Al-qatru, 
Al-mataru, dan Al-gaisu, yang semuanya 
mempunyai arti yang sama yaitu hujan. 
Melalui perumpamaan hujan, ayat ini mem- 
perjelas ciri orang-orang munafik yang pu- 
ra-pura masuk Islam padahal mereka tetap 
tenggelam dalam kekafiran. 

Menurut At-Tabari , hujan adalah gam- 
baran umum keimanan orang-orang mu- 
nafik. Mereka secara dzahir mengaku ber- 
iman padahal hati mereka mendustakan. 
Suasana gelap saat hujan terjadi adalah iba- 
rat kesesatan mereka yang bersumber dari 
kebutaan dan kebodohan mereka. Secercah 
cahaya kilat adalah ibarat cahaya keimanan 
mereka yang hanya sekelebat. 

Sedangkan takutnya mereka terhadap 
suara petir dengan menutupkan jari jemari 
mereka ke telinga adalah ibarat ketakutan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah Swt. memberikan pe- 
rumpamaan lain untuk orang munafik. Ber- 
awal dari keraguan mereka akan kebenaran 
yang hakiki, mereka pun digiring ke dalam 
kesesatan. Hal inilah yang menyebabkan hati 
mereka selalu diliputi rasa takut, khawatir, 
dan ragu-ragu. 

Menurut Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud, 
kata ^ Ash-Shaibuty dalam ayat ini bermakna 
hujan lebat. Pendapat yang sama dikemuka- 
kan Abu Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Atha, Hasan Al-Bashri, Qatadah, Athiyyah Al- 
Aufi, Atha Al-Khurasani, As-Saddi, dan Rabi 
bin Anas. Sementara itu, Dhahhak mengarti- 
kannya sebagai mendung. Pendapat pertama 
merupakan pendapat yang lebih masyhur di 
kalangan ulama ahli tafsir. Ayat ini bisa juga 


QS Al-Baqarah, 2: 19 

atau paranoid mereka yang disebabkan 
hati mereka lemah akibat penyakit ragu. 
Mereka ragu apakah ancaman yang disam- 
paikan oleh Nabi Muhammad saw. itu benar 
atau tidak. Mereka khawatir bila ternyata 
ancaman itu bohong. Namun, mereka juga 
takut jangan-jangan ancaman yang dika- 
takan oleh Nabi Muhammad saw. itu benar, 
bahwa siksa Allah akan turun di halaman ru- 
mah mereka. 

Akan tetapi, walaupun orang-orang mu- 
nafik di dunia ini pandai bersandiwara me- 
nyembunyikan kekafirannya, Allah tetap me- 
liputi mereka <^Wallahu muhitum bilkafirin 
Adapun makna Allah meliputi mereka menu- 
rut Mujahid dan Ibnu 'Abbas adalah bahwa 
Allah Swt. akan menyiksa dan mengumpulkan 
mereka seluruhnya di neraka jahanam. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid I, 2001: 373-378) 

QS Al-Baqarah, 2: 19 

berarti hujan lebat yang turun dalam kegela- 
pan. 

Perumpamaan ini bukan hanya berwujud 
hujan lebat, melainkan hujan lebat yang di- 
sertai dengan kegelapan, petir, dan kilat. Da- 
lam keadaan genting seperti itu, hati mereka 
diliputi rasa takut dan gemetar serta takut 
akan kematian. Bahkan, mereka menutup 
telinga karena gelegar suara petir yang ber- 
sahut-sahutan. 

Kilatan-kilatan yang disertai hujan ini 
semakin membuat mereka panik. Begitulah 
yang terjadi jika Allah Swt. berkehendak. 
Tidak ada seorang pun yang bisa mengha- 
langi kehendak-Nya. (Al-Misbah Al-Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 32-33) 


QS Al-Baqarah, 2: 17 
Bahwa beberapa orang munafik pada masa Rasulullah 


M HADIS SAHIH 

Hadis riwayat Abu Said Al-Khudri r.a. 
saw. selalu tidak ikut serta bila Nabi saw. pergi berperang. Mereka bergembira dengan 
ketidakikutsertaan mereka bersama Rasulullah saw. Lalu, apabila Nabi saw. telah kembali, 
mereka mengemukakan alasan kepada beliau sambil bersumpah dan berharap mendapatkan 
pujian dengan apa yang tidak mereka perbuat. Lalu, turunlah ayat, ( Janganlah sekali-kali 
kamu menyangka , bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan , janganlah 
kamu menyangka mereka akan terlepas dari siksa.)'" (HR Muslim, 4981) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar Halilintar 

dlii bilpj V 

Ya Allah, jangan binasakan kami dengan kemurkaan-Mu, jangan hancurkan kami dengan 
siksaan-Mu. Ampunilah kami, sebelum semua itu terjadi. (Imam Nawawi (2009: 351) Al 
Azkar; The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

{ j\ 

Seperti hujan, merupakan kata dasar dari 
Shaba-Yashubu-Shauban , yaitu landai dan 
turun. 


QS Al-Baqarah, 2: 19 

Yang dimaksud adalah segala urusan mena- 
kutkan yang diakibatkan petir yang bisa 
menyebabkan kebinasaan, seperti hilangnya 
akal pikiran atau salah satu bagian tubuh. 
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2. Al-Baqarah 



Maha dengan segala 
Mengetahui sesuatu 


(menjadi) 
tujuh langit 


maka (Dia) sempur- 
nakan (langit-langit) itu 


f: lqlab (2 hrkt), 4*>:Gunnah (2 Hrkt), i- :Bigairi gunnah, ~:Qalqaiah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL*.: Idgam 
: Izhar, bj>\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 2 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


25. Dan sampaikanlah kabar gembi- 
ra kepada orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebajikan, bahwa untuk 
mereka (disediakan) surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Setiap kali mereka diberi rezeki buah- 
buahan dari surga, mereka berkata, "Ini- 
lah rezeki yang diberikan kepada ka- 
mi dahulu." Mereka telah diberi (bu- 
ah-buahan) yang serupa. Dan di sana 
mereka (memperoleh) pasangan- 
pasangan yang suci. Mereka kekal di da- 
lamnya. 

26. Sesungguhnya Allah tidak segan 
membuat perumpamaan seekor nya- 
muk atau yang lebih kecil dari itu. Ada 
pun orang-orang yang beriman, mereka 
tahu bahwa itu kebenaran dari Tuhan. 
Tetapi mereka yang kafir berkata, "Apa 
maksud Allah dengan perumpamaan 
ini?" Dengan (perumpamaan) itu ba- 
nyak orang yang dibiarkan-Nya sesat , 13 
dan dengan itu banyak (pula) orang 
yang diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak 
ada yang Dia sesatkan dengan (perum- 
pamaan) itu selain orang-orang fasik , 14 

27. (yaitu) orang-orang yang melang- 
gar perjanjian Allah setelah (perjanjian) 
itu diteguhkan, dan memutuskan apa 
yang diperintahkan Allah untuk disam- 
bungkan, dan berbuat kerusakan di 
bumi. Mereka itulah orang-orang yang 
rugi. 

28. Bagaimana kamu ingkar kepada 
Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu 
Dia menghidupkan kamu, kemudian 
Dia mematikan kamu lalu Dia menghi- 
dupkan kamu kembali. Kemudian ke- 
pada-Nyalah kamu dikembalikan. 

29. Dialah (Allah) yang menciptakan 
segala apa yang ada di bumi untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu 
Dia menyempurnakannya menjadi tu- 
juh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 


13 . Orang itu sesat karena keingkarannya dan 
tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah. 
Dalam ayat ini, karena mereka itu ingkar dan 
tidak mau memahami apa sebabnya Allah men- 
jadikan nyamuk sebagai perumpamaan maka 
mereka itu menjadi sesat. 

14 . Orang fasik ialah orang yang melanggar ke- 
tentuan-ketentuan agama, baik berupa ucapan 
maupun perbuatan. 


■ MUNASABAH AYAT 

Perumpamaan di Dalam Al-Qur'an 
dan Hikmahnya 

Pada ayat yang lalu Allah Swt. menye- 
butkan beberapa perumpamaan bagi 
orang-orang munafik dan orang kafir 
agar mereka beriman kepada Allah Swt. 
dan insaf akan perbuatan-perbuatan 
mereka. Namun, mereka memandang 
aneh terhadap perumpamaan yang di- 
berikan Allah Swt. tersebut, seakan-akan 
perumpamaan tersebut tidak memiliki 
tujuan. Pada ayat ini Allah Swt. mene- 
gaskan bahwa Dia tidak segan membu- 
at perumpamaan apa pun sekalipun pe- 
rumpamaan itu dengan makhluk yang 
paling kecil dan rendah. (QS Al-Baqarah, 
2 : 26 ) 
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2. Al-Baqarah 



QS Al-Baqarah, 2: 26 

Diriwayatkan oleh At-Tabari bahwa 
Allah menurunkan ayat ini sebagai 
bantahan atas anggapan dan per- 
kataan segolongan orang kafir yang 
ingkar terhadap Al-Qur'an yang 
mengatakan, "Allah malu menjadi- 
kan permisalan dengan sesuatu 
yang kecil dan remeh, sekecil lalat, 
semut, dan makhluk kecil lainnya." 
Sesungguhnya, hal itu tidak pantas 
untuk diucapkan mereka. ( Lubabun 
Nuqul : 8) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah, 2: 26 

Sistem Pernapasan Khusus 
pada Serangga 

" Sesungguhnya Allah tidak segan 
membuat perumpamaan seekor 
nyamuk atau yang lebih kecil dari itu . 
Adapun orang-orang yang beriman, 
mereka tahu bahwa itu kebenaran 
dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir 
berkata, 'Apa maksud Allah dengan 
perumpamaan ini?" Dengan (per- 
umpamaan) itu banyak orang yang 
dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu 
banyak (pula) orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia 
sesatkan dengan (perumpamaan) 
itu selain orang-orang fasik. " (QS Al- 
Baqarah, 2: 26) 

Lalat terbang pada kecepatan 
yang sangat tinggi jika dibandingkan 
dengan ukuran tubuhnya. Capung 
dapat mengembara dengan kecepa- 
tan 25 mil per jam (40 km/jam). Bah- 
kan, serangga yang lebih kecil dapat 
mencapai kecepatan hingga 31 mil 
per jam (50 km/jam). 

Kecepatan ini sebanding de- 
ngan manusia yang melakukan per- 
jalanan dengan kecepatan ribuan 
mil per jam. Manusia hanya dapat 
mencapai kecepatan ini bila meng- 
gunakan pesawat jet. Padahal, jika 
kita mengingat ukuran pesawat jet 
jika dibandingkan dengan lalat, jelas 
bahwa lalat-lalat ini sebenarnya ter- 
bang lebih cepat daripada pesawat 
terbang. 

Pesawat jet menggunakan ba- 
han bakar khusus untuk menggerak- 
kan mesin berkecepatan tingginya. 
Daya terbang lalat pun memerlukan 
tingkat tenaga yang tinggi. Juga di- 
butuhkan sejumlah besar oksigen 
untuk membakar energi tersebut. 
Kebutuhan oksigen dalam jumlah 
besar ini dipenuhi oleh sistem perna- 
pasan yang luar biasa yang terletak 
di dalam tubuh lalat dan serangga 
lainnya. (Harun Yahya, Keajaiban De- 
sain Alam, 2002) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut para sahabat, di antaranya Ibnu 
'Abbas r.a. dan Ibnu Mas'ud r.a. ayat ini 
turun terkait ayat 4 Perumpamaan mereka 
seperti orang-orang yang menyalakan apfy 
dan 4Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan 
lebat dari langify yang mengibaratkan keima- 
nan orang munafik dengan sekelebat cahaya 
api atau kilat. Mendengar perumpamaan 
ini, orang-orang munafik mengejek, "Allah 
Mahatinggi, Mahagagah dibanding perum- 
pamaan yang dibuat-Nya." Turunlah ayat ini 
yang menjelaskan bahwa Allah tidak malu 
dengan perumpamaan yang Dia buat. 

Penafsiran lain dikemukakan Al-Rabi' bin 
Anas r.a. Menurutnya ayat ini adalah perum- 
pamaan kehidupan dunia. Karena nyamuk 
hidup ketika ia lapar, saat sudah gemuk tiba- 
tiba ia mati. Demikianlah, kehidupan dunia. 
Sebagaimana firman Allah; 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

As-Saddi dalam kitab tafsirnya meriwayatkan, 
Ibnu 'Abbasdan Ibnu Mas'ud menjelaskan ayat 
ini, "Allah Swt. telah memberikan dua perum- 
pamaan orang-orang munafik sebagaimana 
disebutkan dalam ayat sebelumnya. Orang- 
orang munafik kemudian mencibir perumpa- 
maan itu. Setelah itu, turunlah ayat ini yang 
menegaskan mereka yang mencibir adalah 
orang-orang merugi." 

Sa'id meriwayatkan, Qatadah berkata, 
"Allah Swt. tidak pernah segan mengam- 
bil perumpamaan sekecil apa pun demi 
tegaknya kebenaran. Bahkan, Allah Swt. 
membuat perumpamaan seekor lalat dan 
laba-laba. Mereka yang sesat dan merugi 
tersebut berkomentar, 'Apa maksud Allah 
Swt. mengambil perumpamaan ini?' Setelah 
itu, turunlah ayat ini. " 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan, Rabi bin 
Anas berkata, "Nyamuk ini diumpamakan ke- 

HADIS SAHIH 


05 Al-Baqarah, 2: 26 


<$Maka ketika mereka telah lupa ter- 
hadap apa yang telah diperingatkan kepada 
mereka, maka Kami membuka pintu segala 
sesuatu (kesenangan dunia), sehingga ketika 
mereka berbahagia dengan apa yang telah 
mereka peroleh, Kami pun mencabutnya 
dengan seketika, sedang mereka bingung 
dan bersedih hatfy (QS Al-An'am, 6: 44) 
Penafsiran ketiga dikemukakan oleh Qa- 
tadah. Ketika Allah menyebutkan nyamuk 
dan laba-laba dalam Al-Quran, mereka yang 
sesat berkata, "Apa maksud Allah menyebut- 
kan itu? Maka turunlah ayat ini, menjelaskan 
bahwa Allah tidak malu menyebutkan kebe- 
naran, walaupun sedikit. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid I, 2001: 422-425). 

05 Al-Baqarah, 2: 26 

hidupan dunia. Jika kelaparan, nyamuk akan 
selalu hidup. Sebaliknya, jika kenyang dan 
badannya menggemuk, nyamuk mati. Be- 
gitu juga orang-orang yang ada di dunia, 
jika mereka tenggelam dengan kehidupan 
dunia, Allah Swt. akan segera menghentikan 
mereka." 

Maksud kata $Atau yang lebih kecil dari 
itufy bahwa Allah Swt. bisa saja mengambil 
perumpamaan dengan makhluk yang lebih 
besar daripada nyamuk. Dengan kata lain, 
mengambil perumpamaan yang jenisnya 
lebih besar secara nilai, bukan fisik. 

Mujahid menegaskan, perumpamaan- 
perumpamaan tersebut hendaknya diimani 
sebagai kebenaran dari Allah Swt. Keimanan 
inilah yang menjadi jalan turunnya hidayah 
Allah Swt. {Al-Misbah Al-MunJrfi TahzJb Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 38-39) 

05 Al-Baqarah, 2: 27 

Hadis riwayat Anas r.a., dia berkata, "Seorang lelaki datang menemui Nabi saw. lalu berkata, 
'Ya Rasulullah! Aku telah melanggar hukum hudud, maka laksanakanlah hukuman itu atas 
diriku!' Kemudian tibalah waktu shalat dan ia pun ikut shalat bersama Rasulullah saw. 
Setelah menyelesaikan shalat, orang itu berkata lagi, 'Ya Rasulullah! Sesungguhnya aku telah 
melanggar hukum hudud, maka laksanakanlah hukuman Allah itu atas diriku!' Rasulullah saw. 
bertanya, 'Apakah engkau ikut melaksanakan shalat bersama kami?' Orang itu menjawab, 
'Ya!' Rasulullah saw. bersabda, 'Kamu telah diampuni.'" (HR Muslim, 4965) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Perlindungan untuk Anak Kecil 

' •* > 's * > N " 

y j J jljalsi y 5Ipl 

Aku memohonkan perlindungan untuk kalian berdua, dengan kalimat Allah yang sempurna, 
dari setiap godaan setan dan binatang berbisa, dari pandangan mata yang dengki). (Imam 
Nawawi (2009: 261 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Baqarah, 2: 26 

4 J\ f 

Dalam omongan orang Arab, kata fasik mengandung arti keluar dari sesuatu, seperti halnya 
orang yang munafik 
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2. Al-Baqarah 


30. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu ber- 
firman kepada para malaikat, "Aku 
hendak menjadikan khalifah 15 di bumi." 
Mereka berkata, "Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak 
dan menumpahkan darah di sana, 
sedangkan kami bertasbih memuji- 
Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia 
berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." 

31. Dan Dia ajarkan kepada Adam na- 
ma-nama (benda) semuanya kemudi- 
an Dia perlihatkan kepada para malai- 
kat seraya berfirman, "Sebutkan kepa- 
da-Ku nama semua (benda) ini, jika 
kamu yang benar!" 

32. Mereka menjawab, "Mahasuci Eng- 
kau, tidak ada yang kami ketahui sela- 
in apa yang telah Engkau ajarkan ke- 
pada kami. Sungguh, Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana." 

33. Dia (Allah) berfirman, "Wahai Adam! 
Beritahukanlah kepada mereka nama- 
nama itu!" Setelah dia (Adam) menye- 
butkan nama-namanya, Dia berfirman, 
"Bukankah telah Aku katakan kepada- 
mu bahwa Aku mengetahui rahasia 
langit dan bumi dan Aku mengetahui 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
kamu sembunyikan?" 

34. Dan (ingatlah) ketika Kami berfir- 
man kepada para malaikat, "Sujudlah 
kamu kepada Adam!" Maka mereka 
pun sujud kecuali Iblis . 16 la menolak dan 
menyombongkan diri dan ia termasuk 
golongan yang kafir. 

35. Dan Kami berfirman, "Wahai Adam! 
Tinggallah engkau dan istrimu di da- 
lam surga dan makanlah dengan nik- 
mat (berbagai makanan) yang ada di 
sana sesukamu. (Tetapi) janganlah ka- 
mu dekati pohon ini , 17 nanti kamu ter- 
masuk orang-orang yang zalim !" 18 

36. Lalu, setan memperdayakan kedua- 
nya dari surga 19 sehingga keduanya di- 
keluarkan dari (segala kenikmatan) ke- 
tika keduanya di sana (surga). Dan Kami 
berfirman, "Turunlah kamu! Sebagian 
kamu menjadi musuh bagi yang lain. 
Dan bagi kamu ada tempat tinggal 
dan kesenangan di bumi sampai waktu 
yang ditentukan." 

37. Kemudian, Adam menerima bebe- 
rapa kalimat 20 dari Tuhannya lalu Dia 
pun menerima tobatnya. Sungguh, 
Allah Maha Penerima Tobat, Maha Pe- 
nyayang. 

75. Khalifah bermakna pengganti, pemimpin, 
atau penguasa. 

76. Iblis termasuk kelompok jin dan termasuk 
yang diperintah untuk sujud. 

7 7. Menurut setan, siapa yang memakan buah 
pohon itu, akan kekal di dalam surga (lihat Taha 
(20): 120). 

78. Zalim artinya aniaya. Orang yang zalim ialah 
orang yang melakukan perbuatan aniaya, yang 
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. 

79. Nabi Adam a. s. dan Hawa memakan buah 
pohon yang dilarang itu, yang mengakibatkan 
mereka diusir Allah dari surga dan diturunkan 
ke dunia. 

20. Kalimat itu menurut sebagian mufasir adalah 
ucapan untuk memohon ampunan (tobat). 
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2. Al-Baqarah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah, 2: 30 

Manusia Sebagai Khalifah 
di Bumi 

Salah satu pernyataan yang diajukan 
menyangkut penciptaan evolusi ada- 
lah bahwa Nabi Adam a. s. mungkin 
bukan manusia pertama dan bahkan 
mungkin bukan manusia. Ayat berikut 
diajukan sebagai bukti akan hal ini. 

"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para malaikat, "Aku 
hendak menjadikan khalifah 15 di bu- 
mi." Mereka berkata, "Apakah Eng- 
kau hendak menjadikan orang yang 
merusak dan menumpahkan darah di 
sana, sedangkan kami bertasbih me- 
muji-Mu dan menyucikan nama-Mu ?" 
Dia berfirman, "Sungguh, Aku menge- 
tahui apa yang tidak kamu ketahui. " 
(QS Al-Baqarah, 2: 30) 

Mereka yang mendukung per- 
nyataan ini berkata bahwa kata kerja 
bahasa Arab ja'ala dalam ungkap- 
an (Aku akan menciptakan seorang 
khalifah) bermakna "mengangkat". 
Dengan kata lain, mereka berpenda- 
pat bahwa Nabi Adam bukanlah ma- 
nusia pertama, la "diangkat" sebagai 
khalifah di antara banyak orang. Akan 
tetapi, dalam Al-Qur'an, kata kerja ini 
memiliki arti 'menciptakan', 'menemu- 
kan', 'menerjemahkan', 'membuat', 
'menempatkan', dan 'menjadikan'. 

Beberapa contoh ayat Al-Qur'an 
saat ja'ala digunakan adalah QS Az- 
Zumar (39: 6), Al-Mulk (67: 23), Nuh 
(71: 16, 19). 

Sebagaimana terlihat pada ayat- 
ayat di atas, ja'ala memiliki banyak 
makna. Lebih lagi, sejumlah ayat 
menyatakan bahwa Nabi Adam a. s. 
diciptakan dari tanah/debu. Ayat- 
ayat ini menegaskan bahwa Nabi 
Adam a. s. bukanlah seorang manu- 
sia biasa di antara banyak orang, 
melainkan bahwa ia memiliki pen- 
ciptaan yang khusus dan berbeda. 

Al-Qur'an mengungkapkan fakta 
penting lainnya tentang Nabi Adam 
a.s., yakni pemindahannya dari Taman 
Surga. Hal ini diungkapkan dalam QS Al- 
A'raf (7: 27) dan Al-Baqarah (2: 35-36). 

Pernyataan ayat-ayat di atas sung- 
guh-sungguh terang. Allah mencipta- 
kan Nabi Adam a.s. dari tanah/debu. 
Nabi Adam a.s. adalah penciptaan 
khusus yang muncul, pertama kali 
dari keberadaannya di surga, dan la- 
lu dari pemindahannya dari surga. 
Namun, kaum evolusionis muslim 
mengabaikan kebenaran yang nyata 
ini dan bersikeras bahwa "surga" di 
sini tidak merujuk kepada surga di 
akhirat, tetapi suatu tempat indah 
di Bumi sekalipun Al-Qur'an meme- 
rinci ciri surga yang di dalamnya Nabi 
Adam a.s. diciptakan. (Harun Yahya, 
Mengapa Darwinisme Bertentangan 
dengan Al-Qur'an, t.f) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ayat ini mengingatkan nikmat-nikmat Allah 
kepada manusia, di antaranya dinobatkannya 
Adam a.s. sebagai khalifah di bumi. Menurut 
At-Thabari maksud $Aku hendak menjadikan 
khalifah di bumfy adalah mengangkat Adam 
a.s. sebagai khalifah di bumi dan meng- 
angkat setelahnya khalifah-khalifah lain silih 
berganti. Hasan al-Bashri mengatakan bah- 
wa yang dimaksud khalifah adalah suk- 
sesi kepemimpinan yang silih berganti se- 
jak Adam a.s. hingga keturunannya sampai 
hari kiamat. Menurut Ibnu 'Abbas, Adam 
a.s diangkat sebagai khalifah di muka bumi 
menggantikan bangsa jin. Sedangkan At- 
Tabari berpendapat, berdasarkan riwayat 
Ibnu 'Abbas r.a. dan Ibnu Mas'ud r.a., bahwa 
yang diangkat sebagai khalifah Allah hanya- 
lah Adam a.s. dan mereka yang taat kepada 


05 Al-Baqarah, 2 : 30 

Allah. Mereka bertugas menegakkan hukum 
Allah di tengah-tengah makhluk-Nya. 

Adapun sebab para malaikat itu bertanya 
Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di 
sanafy adalah untuk memperoleh informasi, 
karena para malaikat itu, menurut riwayat 
Ibnu 'Abbas r.a., pernah ditugaskan un- 
tuk membasmi jin penghuni bumi sebelum 
Adam a.s., yang kebetulan suka berbuat ke- 
rusakan dan menumpahkan darah. Maka 
timbullah pertanyaan ini karena mereka hen- 
dak memperoleh informasi dari Allah, bukan 
karena para malaikat itu tahu perkara gaib, 
tidak pula karena mereka berburuk sangka, 
atau hendak mengingkari keputusan Allah 
Swt. {Tafsir At-Taban ]\\\d I, 2001 : 470-500) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah menyempurnakan penciptaan langit 
dan bumi, Allah Swt. kemudian mengamanati 
manusia menjadi khalifah di muka bumi. 

Menurut Qurthubi, pernyataan malaikat 
di atas semata karena mereka tahu karakter 
manusia yang suka berbuat kerusakan, kezali- 
man, dan perbuatan dosa sehingga mengaki- 
batkan pertumpahan darah di antara sesama 
manusia. 

Pernyataan malaikat itu bukanlah protes 
kepada Allah Swt., bukan pula ekspresi iri 
dan dengki atas kepercayaan Allah Swt. ke- 
pada manusia. Pernyataan itu semata-mata 
sekadar bahan pertimbangan dari malai- 
kat yang disampaikan kepada Allah Swt. 
Pernyataan tersebut lebih bermakna per- 
tanyaan atas keputusan Allah Swt., bu- 
kan penolakan. Dengan kata lain, malaikat 
hendak mengatakan, "Ya Tuhan kami, apa 
hikmah di balik keputusan-Mu menjadikan 


05 Al-Baqarah, 2: 30 

manusia sebagai khalifah di muka bumi 
ini, sementara mereka suka berbuat keru- 
sakan dan kezaliman?" Malaikat hendak 
bertanya, kalau pilihan itu disebabkan peng- 
hambaan manusia kepada Allah Swt., bu- 
kankah malaikat lebih baik daripada manusia 
dalam penghambaan? Hal itu karena malaikat 
selalu membaca tasbihdantahmid kepada-Nya 
siang dan malam. 

Allah menegaskan kepada malaikat, Dia 
Maha Mengetahui atas semua keputusan 
yang diambil-Nya. Allah Swt. lebih menge- 
tahui keadaan manusia yang telah banyak 
melakukan kerusakan. Allah Swt. menjadikan 
di antara mereka para nabi dan rasul. Selain 
itu, di antara manusia banyak sekali orang 
jujur, saleh, zuhud, khusyuk, dekat dengan 
Allah Swt., dan mengikuti semua petunjuk 
Rasulullah saw. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 40-41) 


■ HADIS §AHIH QS Al-Baqarah, 2: 30 

Abu Hurairah r.a., berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Allah menciptakan Adam dalam ben- 
tuknya setinggi enam puluh hasta. Setelah menciptakannya, Allah berkata, 'Pergilah dan 
ucapkanlah salam kepada kelompok itu, yaitu beberapa malaikat yang sedang duduk, dan 
dengarkanlah apa jawaban mereka karena itulah ucapan selamat untukmu dan keturunan- 
mu .' Lalu, Adam pergi menghampiri lalu mengucapkan, 'Semoga keselamatan menyertai 
kalian. ' Dijawab, 'Semoga keselamatan dan rahmat Allah menyertai kalian. ' Mereka menam- 
bahkan 'Rahmat Allah.' Setiap orang yang memasuki surga itu seperti bentuk Adam yang 
tingginya enam puluh hasta. Seluruh makhluk setelah Adam terus berkurang tingginya sam- 
pai sekarang." (HR Muslim, 5075) 


m DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Merasa Takut kepada Penguasa 

Tiada Tuhan selain Allah yang Mahabijaksana lagi Mahamulia. Mahasuci Allah, Tuhan bagi 
langit yang tujuh dan Tuhan bagi Arasy yang agung. Tiada Tuhan selain Engkau. Mahaagung 
pertolongan-Mu, dan Mahamulia pujian kepada-Mu. (Imam Nawawi (2009: 241) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Baqarah, 2: 30 

Yang dimaksud khalifah di sini adalah Adam a.s., beserta orang-orang yang menggantikan 
dan menempati posisi serta fungsinya dalam taat kepada Allah. 
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2. Al-Baqarah 



TERJEMAH 


38. Kami berfirman, "Turunlah kamu se- 
mua dari surga! Kemudian jika benar- 
benar datang petunjuk-Ku kepadamu, 
maka barang siapa mengikuti petunjuk- 
Ku, tidak ada rasa takut pada mereka 
dan mereka tidak bersedih hati." 

39. Adapun orang-orang yang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Kami, me- 
reka itu penghuni neraka. Mereka kekal 
di dalamnya. 

40. Wahai Bani Israil ! 21 Ingatlah nikmat- 
Ku yang telah Aku berikan kepadamu. 
Dan penuhilah janjimu kepada-Ku 22 
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu 
dan takutlah kepada-Ku saja. 

41. Dan berimanlah kamu kepada apa 
(Al-Qur'an) yang telah Aku turunkan 
yang membenarkan apa (Taurat) yang 
ada pada kamu dan janganlah kamu 
menjadi orang yang pertama kafir ke- 
padanya. Janganlah kamu jual ayat- 
ayat-Ku dengan harga murah dan ber- 
takwallah hanya kepada-Ku. 

42. Dan janganlah kamu campur aduk- 
kan kebenaran dengan kebatilan 23 dan 
(janganlah) kamu sembunyikan kebe- 
naran, sedangkan kamu mengetahui- 
nya. 

43. Dan laksanakanlah salat, tunaikan- 
lah zakat, dan rukuklah beserta orang 
yang rukuk. 

44. Mengapa kamu menyuruh orang 
lain (mengerjakan) kebajikan, sedang- 
kan kamu melupakan dirimu sendiri, 
padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? 
Tidakkah kamu mengerti? 

45. Dan mohonlah pertolongan (kepa- 
da Allah) dengan sabar dan salat. Dan 
(salat) itu sungguh berat kecuali bagi 
orang-orang yang khusyuk, 

46. (yaitu) mereka yang yakin bahwa 
mereka akan menemui Tuhannya dan 
bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. 

47. Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat- 
Ku yang telah Aku berikan kepadamu, 
dan Aku telah melebihkan kamu dari 
semua umat yang lain di alam ini (pada 
masa itu). 

48. Dan takutlah kamu pada hari (ke- 
tika) tidak seorang pun dapat membe- 
la orang lain sedikit pun. Sedangkan 
syafaat 24 dan tebusan apa pun darinya 
tidak diterima dan mereka tidak akan 
ditolong. 
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kepada apa yang te- dan beriman- ^ 
lah Aku turunkan lah kalian 
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sungguh dan sesungguh- . , 

berat nya itu (salat) aan salat 


dengan dan kalian mo- 
sabar honlah pertolongan 
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kembali 

Nya 

mereka 

Tuhan mereka 

mereka 

yang meyakini 


27. Israil adalah sebutan bagi Nabi Ya'kub a. s. 
Bani Israil adalah keturunan Nabi Ya'kub a. s. dan 
sekarang dikenal dengan nama bangsa Yahudi. 

22. Di antara janji Bani Israil kepada Allah ialah 
hanya menyembah Allah, tidak mengadakan tan- 
dingan bagi Allah, serta beriman kepada Nabi 
Muhammad saw., sebagaimana yang tersebut di 
dalam Taurat. 

23. Batil artinya kesalahan, kejahatan, kemung- 
karan, dan sebagainya. 

24. Syafaat ialah pertolongan yang diberikan 
oleh rasul atau orang-orang tertentu untuk me- 
ringankan azab atau beban seseorang di akhirat, 
atas izin Allah. 


telah Aku mu- dan sung- atas yang telah Aku nikmat- ingatlah u • r -t -i 

liakan kalian guh Aku kalian anugerahkan Ku kalian wanai Bani israil 

bi b* a* <• t '! -V 

dan tidak sesua- dari orang (yang) tidak seorang pun (pada) dan takutlah .y di atas segala umat 
pula tu pun lain dapat membalas (membela) hari kalian (pada masa itu) 


syafaat 


AO akan dan tidak . , , . dan tidak 

ditolong pula mereka e usan ar,n Y a diterima 


darinya dite- 
(seseorang) rima 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), «^'.Bigairi gunnah, ^lOalgalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), »j ? • Idgam 
■ Izhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), --.p :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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2. Al-Baqarah 


I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 44 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wa ayat ini turun berkenaan dengan 
segolongan Yahudi di Madinah. Di 
antara mereka ada yang berkata 
kepada saudara kandung, kerabat, 
dan saudara-saudara sesusunya dari 
kaum muslimin agar mereka tetap 
dalam agama Muhammad yang te- 
lah dianutnya dan menaatinya. Me- 
reka menyuruh orang lain, tetapi 
diri mereka tidak melakukannya. 
{Lubabun Nuqul : 9) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah , 2: 44 

Setan Berusaha Menghalangi 
Manusia untuk Menyadari dan 
Berbuat Kebaikan 

Di dalam Al-Qur'an, Allah mengata- 
kan bahwa setan sangatlah kufur 
dan suka melawan. Kita juga belajar 
dari Al-Qur'an bahwa setan akan 
mendekati manusia dari setiap arah 
dan ia akan berusaha dengan segala 
cara untuk membawa manusia ke- 
pada kebejatan moral. Metode yang 
paling sering dilakukan setan dalam 
rencana jahatnya adalah mengha- 
langi manusia dari melihat kebaikan 
dalam segala peristiwa yang menim- 
panya. 

Dengan cara demikian, ia juga 
berusaha untuk menyesatkan ma- 
nusia kepada pemberontakan dan 
kekufuran. Orang yang tidak mam- 
pu memahami keindahan akhlak Al- 
Qur'an akan jauh dari ajaran Islam 
dan mereka yang menghabiskan hi- 
dup mereka untuk mengejar kesia- 
siaan dan melupakan akhirat akan 
mudah jatuh ke dalam perangkap 
setan. 

Seseorang harus melatih kesa- 
barannya supaya ia dapat berusaha 
melihat kebaikan dalam semua pe- 
ristiwa, untuk menunjukkan ketun- 
dukan dan kepercayaannya kepada 
Allah. Ketidakmampuan untuk mela- 
tih kesadaran seseorang hanya akan 
membawa kepada sikap yang salah 
(lihat QS Al-Baqarah, 2: 268, Al-A'raf, 
7: 200-201). 

" Setan menjanjikan (menakut-na- 
kuti) kemiskinan kepadamu dan me- 
nyuruh kamu berbuat keji (kikir), se- 
dangkan Allah menjanjikan ampun- 
an dan karunia-Nya kepadamu. Dan 
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui 
(QS Al-Baqarah, 2: 268). (Harun Yah- 
ya, Melihat Kebaikan di Segala Hal, 
2004). 


■ TAFSIR AT TABARI 

Pada dasarnya para ahli tafsir sepakat bahwa 
$ Mengerjakan ) kebajikan ^ berarti segala 
bentuk ketaatan kepada Allah. Namun, keta- 
atan macam apa yang dimaksud kata 
^(Mengerjakan) kebajikan dalam ayat ini? 
Para ahli tafsir berbeda pendapat. Menu- 
rut Ibnu 'Abbas, ^(Mengerjakan) kebajikan ^ 
dalam ayat ini adalah iman kepada Nabi 
Muhammad saw., masuk agamanya, dan 
mengikuti ajarannya. Sedangkan menurut 
Ibnu Juraij adalah shalat dan puasa. Adapun 
menurut As-Saddi adalah taat kepada Allah. 
Sedangkan menurut Qatadah adalah taat 
dan takwa kepada Allah serta berbuat ke- 
baikan. 

Walaupun para ahli tafsir berbeda penda- 
pat mengenai makna kata ^(Mengerjakan) 
kebajikan dalam ayat ini, menurut At- 
Tabari, semuanya sepakat bahwa ayat ini 
merupakan teguran kepada kaum (Bani Israil 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menegur Ahlul 
Kitab yang selalu memerintahkan kebaikan, 
tetapi tidak pernah melakukannya. Mereka 
telah memahami kebenaran yang dianjur- 
kan Allah Swt., lalu mereka menyerukan- 
nya kepada orang lain, tetapi mereka justru 
melakukan pembangkangan terhadap Allah 
Swt. Mereka ibarat orang buta, tetapi me- 
merintahkan orang lain untuk melihat. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Qatadah 
bahwa dalam ayat ini, Bani Israil memerintah- 
kan orang lain untuk selalu bertakwa kepada 
Allah Swt. dan melakukan kebaikan. Akan 
tetapi, mereka sendiri tidak konsisten dengan 
ucapan mereka itu. As-Saddi dan Ibnu Juraij 
menegaskan, Ahlul Kitab dan kaum munafik 
memerintahkan umat manusia agar menu- 
naikan shalat, puasa, zakat, dan selalu me- 
nyerukan agar beramal shaleh, namun me- 


Q5 Al-Baqarah, 2: 44 

dan kaum mana pun termasuk umat Islam) 
yang menyuruh manusia kepada perkataan 
dan perbuatan yang diridhai Allah, tapi 
mereka melupakan diri sendiri. Karena itu 
menurut Ibnu Juraij sudah sepatutnya yang 
menyeru kepada kebaikan untuk terlebih da- 
hulu mengamalkan. 

Kalimat -Tidakkah kamu mengerti?^ pada 
akhir ayat ini adalah celaan, terhadap Bani 
Israil, karena menyuruh orang lain berbuat 
kebaikan, padahal mereka sendiri tidak 
melakukan. Mereka melarang orang lain 
berbuat keburukan, tapi mereka sendiri suka 
melakukan. Mereka menyeru manusia agar 
beriman kepada Nabi Muhammad dan ri- 
salahnya, namun mereka sendiri menging- 
kari. Tidakkah mereka menyadari betapa bu- 
ruknya perbuatan itu. {Tafsir At-Tabari Jilid I, 
2001: 613-617) 

05 Al-Baqarah, 2: 44 

reka sendiri tidak melakukan semua itu. 

Muhammad bin lshaq meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa mereka justru lalai dan 
melupakan keadaan diri mereka yang telah 
melakukan pembangkangan terhadap syariat 
Allah Swt. Mereka mengingkari kenabian dan 
melanggar syariat yang ada dalam kitab Tau- 
rat. Intinya, mereka tidak konsisten dengan 
seruan mereka kepada orang lain. 

Dengan ayat ini, Allah Swt. mengecam tin- 
dakan yang mereka lakukan yang selalu me- 
nyerukan amar makruf, tetapi mereka sendiri 
tidak membenahi sikap mereka. Melakukan 
amar makruf nahi mungkar adalah perbuatan 
mulia, tetapi menjadi tercela jika orang yang 
melakukannya tersebut justru melakukan 
pembangkangan terhadap syariat yang me- 
reka serukan. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 46-47) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 44 

Dari An Nawwas bin Sam'an, la berkata "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah tentang ke- 
bajikan? Beliau menjawab, " Kebajikan itu adalah akhlak yang mulia sedang, dosa itu adalah 
apa yang beredar di dalam dadamu sedang kamu merasa benci orang-orang mengetahu- 
inya." (HR Muslim, 4632) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Menerima Zakat 


dJJ iijlj j \j („iJJ 4 \\jOr j ^ 

Semoga Allah memberikan pahala kepadamu atas apa, zakat yang engkau berikan, mensu- 
cikan dirimu, dan memberkahi apa yang masih tersisa pada dirimu. (Imam Nawawi (2009: 
362) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Baqarah, 2: 44 

i y ^ $ 

Dengan kebaikan dan amalan saleh. Yang dimaksud kitab di sini adalah Taurat. 

i Sjh \ f 

Kalian pelajari dan baca. Ka | jan paham 
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49. Dan (ingatlah) ketika Kami menye- 
lamatkan kamu dari (Fir'aun dan) peng- 
ikut-pengikut Fir'aun . 25 Mereka menim- 
pakan siksaan yang sangat berat ke- 
padamu. Mereka menyembelih anak- 
anak laki-lakimu dan membiarkan hi- 
dup anak-anak perempuanmu. Dan pa- 
da yang demikian itu merupakan co- 
baan yang besar dari Tuhanmu. 

50. Dan (ingatlah) ketika Kami membe- 
lah laut untukmu sehingga kamu da- 
pat Kami selamatkan dan Kami teng- 
gelamkan (Fir'aun dan) pengikut-peng- 
ikut Fir'aun, sedang kamu menyaksi- 
kan. 

51. Dan (ingatlah) ketika Kami menjan- 
jikan kepada Musa empat puluh ma- 
lam . 26 Kemudian, kamu (Bani Israil) men- 
jadikan (patung) anak sapi (sebagai se- 
sembahan) setelah (kepergian)nya dan 
kamu (menjadi) orang yang zalim. 

52. Kemudian, Kami memaafkan kamu 
setelah itu agar kamu bersyukur. 

53. Dan (ingatlah), ketika Kami mem- 
berikan kepada Musa kitab dan Furqan 
agar kamu memperoleh petunjuk . 27 

54. Dan (ingatlah) ketika Musa berka- 
ta kepada kaumnya, "Wahai kaumku! 
Kamu benar-benar telah menzalimi di- 
rimu sendiri dengan menjadikan (pa- 
tung) anak sapi (sebagai sesembahan), 
karena itu bertobatlah kepada Pencip- 
tamu dan bunuhlah dirimu . 28 Itu lebih 
baik bagimu di sisi Penciptamu. Dia 
akan menerima tobatmu. Sungguh, 
Dia-lah Yang Maha Penerima Tobat, 
Maha Penyayang." 

55. Dan (ingatlah) ketika kamu ber- 
kata, "Wahai Musa! Kami tidak akan 
beriman kepadamu sebelum kami me- 
lihat Allah dengan jelas," maka halilin- 
tar menyambarmu, sedang kamu me- 
nyaksikan. 

56. Kemudian, Kami membangkitkan 
kamu setelah kamu mati agar kamu 
bersyukur. 

57. Dan Kami menaungi kamu dengan 
awan dan Kami menurunkan kepada- 
mu mann dan salwa . 29 Makanlah (ma- 
kanan) yang baik-baik dari rezeki yang 
telah Kami berikan kepadamu. Mereka 
tidak menzalimi Kami, tetapi justru me- 
rekalah yang menzalimi diri sendiri. 


25. Fir'aun adalah gelar bagi raja-raja Mesir pada 
masa lalu. Menurut sejarah, Fir'aun pada masa 
Nabi Musa a. s. ialah Menephthan (1232-1224 
SM) anak Ramses 

26. Suatu tenggang waktu yang dijanjikan Allah 
untuk menerima petunjuk (Taurat); tetapi umat 
Nabi Musa a. s. tidak sabar menunggunya, se- 
hingga mereka menyembah patung anak sapi 
yang dibuat oleh Samiri. 

27. Yang dimaksud dengan Kitab adalah Taurat. 
Dan yang dimaksud dengan Furqan adalah ke- 
terangan-keterangan lain untuk membedakan 
yang baik dan yang buruk. 

28. "Membunuh dirimu" ada yang mengartikan, 
orang-orang yang tidak menyembah patung 
anak sapi itu membunuh orang yang menyem- 
bahnya. Ada pula yang mengartikan, orang yang 
menyembah patung anak sapi itu saling mem- 
bunuh. Ada pula yang mengartikan, mereka 
disuruh membunuh diri mereka masing-masing 
untuk bertobat. 

29. Mann ialah sejenis madu. Salwa ialah sejenis 
burung puyuh. 


2. Al-Baqarah 
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— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt). : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo-=^-:l?har, vijl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T Jl : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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2. Al-Baqarah 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 50 

Keselamatan Musa dari Fir'aun 

" Dan Kami wahyukan (perintahkan) 
kepada Musa, 'Pergilah pada malam 
hari dengan membawa hamba-ham- 
ba-Ku (Bani Israil), karena sesung- 
guhnya kamu sekalian akan disusuli. 
Kemudian Fir'aun mengirimkan orang 
yang mengumpulkan (tentaranya) ke 
kota-kota. (Fir'aun berkata), 'Sesung- 
guhnya mereka (Bani Israil) benar-be- 
nar golongan kecil dan sesungguhnya 
mereka membuat hal-hal yang me- 
nimbulkan amarah kita dan sesung- 
guhnya kita benar-benar golongan 
yang selalu berjaga-jaga. ' Maka, Kami 
keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari 
taman-taman dan mata air dan (dari) 
perbendaharaan dan kedudukan yang 
mulia, demikianlah halnya dan Kami 
anugerahkan semuanya (itu) kepada 
Bani Israil. Maka, Fir'aun dan bala 
tentaranya menyusuli mereka pada 
waktu matahari terbit. Maka setelah 
kedua golongan itu saling melihat, 
berkatalah pengikut-pengikut Musa, 
'Sesungguhnya kita benar-benar akan 
tersusul.'" (QS Asy-Syu'ara', 26: 52-61) 

Dalam keadaan Bani Israil merasa 
terjebak dan orang-orang Fir'aun 
mengira bahwa mereka akan segera 
menangkap Bani Israil, Musa berkata, 
tanpa pernah kehilangan kepercayaan 
akan pertolongan Allah. 

Dia (Musa) menjawab, "Sekali- 
kali tidak akan (tersusul); sesungguh- 
nya Tuhanku bersamaku, Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku." (QS 
Asy-Syu'ara', 26: 62). 

Pada saat itu Allah menyelamat- 
kan Musa dan Bani Israil dengan ter- 
belahnya lautan. Fir'aun dan orang- 
orangnya tenggelam di dalam air 
yang menutup di atas kepala me- 
reka setelah Bani Israil menyeberang 
dengan selamat (QS Asy-Syu'ara', 
26: 63-68). 

Tongkat Musa memiliki mukjizat. 
Allah telah mengubahnya menjadi 
ular dalam penyampaian wahyu 
yang pertama kepadanya, kemudian 
tongkat ini pula yang berubah men- 
jadi ular yang menelan ular-ular 
jadi-jadian dari ahli sihir Fir'aun. 
Sekarang, Musa membelah lautan 
dengan tongkat yang sama. 

Inilah mukjizat terbesar yang di- 
berikan kepada Nabi Musa. (Harun 
Yahya, Jejak Bangsa-Bangsa Terda- 
hulu, 2007) 


Menurut At-Tabari,ayat ini adalah kelanjut- 
an dari ayat-ayat sebelumnya yang meng- 
ingatkan Bani Israil agar mereka mengingat 
berbagai nikmatyang telah mereka terima da- 
ri Allah Swt. Di antara nikmat-nikmat itu ada- 
lah ketika Allah Swt. menyelamatkan mereka 
dari kekejaman Fir'aun, juga ketika la mem- 
belah lautan bagi mereka. 

Ayat ini menjelaskan peristiwa ketika Fir- 
'aun dan tentaranya mengejar Nabi Musa 
a. s. dan kaumnya yang terdiri dari 12 suku. 
Ketika itu mereka terjebak di tepi lautan, 
dan mereka melihat tentara Fir'aun semakin 
mendekat. Mereka pun berkata bahwa Fir- 
'aun pasti akan dapat menyusul mereka. Na- 
mun, Allah menyelamatkan mereka dengan 
membelah lautan menjadi 12 jalan, dan 
menenggelamkan Fir'aun dan tentaranya di 
tengah lautan tersebut. 


QS Al-Baqarah, 2: 50 

Adapun makna ^ Sedang kamu menyak- 
sikan^ adalah bahwa Bani Israil saat itu me- 
nyaksikan langsung bagaimana Allah mem- 
belah lautan bagi mereka, serta bagaimana 
Allah menenggelamkan Fir'aun di sana. 
Mereka melihat langsung betapa agungnya 
kekuasaan Allah, saat lautan itu patuh pada 
perintah Allah untuk menyediakan jalan bagi 
mereka, dan mereka melihat bagaimana lau- 
tan itu terbelah menjadi gulungan-gulungan 
ombak yang tinggi. 

Melalui ayat ini Allah memperingatkan Ba- 
ni Israil untuk tidak mendustakan Nabi Mu- 
hammad saw., agar tidak turun azab pada 
mereka sebagaimana yang dulu Allah tu- 
runkan kepada Fir'aun dan bala tentaranya, 
karena mereka mendustakan Nabi Musa a. s. 
( Ta fsir At- Tabarl Jilid I, 2001 : 654-663) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

QS Al-Baqarah, 2: 50 

Firman Allah, 4fian (ingatlah) ketika Kami 
membelah laut untukmu, sehingga kamu 
dapat Kami selamatkan dan Kami teng- 
gelamkan (Fir'aun dan) pengikut-pengikut 
Fir'aun sedang kamu menyaksikan ^ Men- 
jelaskan bahwa Allah Swt. menimpakan 
azab kepada Fir'aun. Azab ini merupakan 
bagian dari anugerah Allah Swt. kepada 
pengikut Nabi Musa a. s. Disebutkan bahwa 
Allah Swt. memisahkan antara kebenaran 

dan kebatilan di Laut Merah ini. Orang yang 
mengikuti kebenaran syariat Nabi Musa akan 
terselamatkan, sementara orang yang ikut 
dalam kebatilan yang dilakukan Fir'aun akan 
hanyut bersamanya. 

Ini menjadi bukti kekuasaan Allah Swt. 
agar menjadi pelajaran bagi mereka yang 
mengikuti syariat Allah Swt. ( Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 48- 
49) 

■ HADIS SAHIH 

05 Al-Baqarah, 2: 50 

Dari Ibnu 'Abbas r.a., dia berkata, ketika Rasulullah saw. tiba di Madinah, beliau menjumpai 
orang-orang Yahudi melaksanakan puasa hari Asyura'. Ketika ditanyakan tentang hal itu, 
mereka menjawab, "Hari ini adalah hari kemenangan yang diberikan Allah kepada Nabi Musa 
as. dan Bani Israil atas Fir'aun. Karena itu, pada hari ini kami berpuasa sebagai penghormatan 
padanya." Mendengar jawaban itu, Rasulullah saw. bersabda, "Kami lebih berhak atas Musa 
dari kalian, maka beliau menyuruh para sahabat untuk berpuasa." (HR Muslim, 1910) 

■ DOA DAN ZIKIR 


Zikir Ketika Melihat Musuh 

ilbl j X*p\ iSljJ j* yi 

Wahai Raja pada hari Kiamat, hanya kepada-Mu aku menyembah dan hanya kepada-Mu aku 
memohon pertolongan. (Imam Nawawi (2009: 241) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Baqarah, 2: 50, 51, 54 

i ^ y h S ^ 

Dan ketika Kami pisahkan laut menjadi dua belas jalan untuk menjadi jalan menyeberang 
bagi dua belas kelompok. 

«o* 

Kami janjikan. Kendati subjek ini menggunakan 'Kami', namun tetap memberikan arti satu, 
yaitu Allah. 

Musa. Kata ini terdiri dari dua kata bahasa Qibthi, yang artinya air dan pohon. Kata 'Mu' arti- 
nya air dan 'Sya' artinya pohon. 

i ¥ 

Pencipta kalian. 
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2. Al-Baqarah 


58. Dan (ingatlah) ketika Kami ber- 
firman, "Masuklah ke negeri ini (Baitul 
Maqdis) maka makanlah dengan nik- 
mat (berbagai makanan) yang ada di 
sana sesukamu. Dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil membungkuk dan 
katakanlah, "Bebaskanlah kami (dari 
dosa-dosa kami)," niscaya Kami am- 
puni kesalahan-kesalahanmu. Dan Kami 
akan menambah (karunia) bagi orang- 
orang yang berbuat kebaikan." 

59. Lalu, orang-orang yang zalim meng- 
ganti perintah dengan (perintah lain) 
yang tidak diperintahkan kepada me- 
reka. Maka Kami turunkan malapeta- 
ka dari langit kepada orang-orang yang 
zalim itu karena mereka (selalu) ber- 
buat fasik. 

60. Dan (ingatlah) ketika Musa memo- 
hon air untuk kaumnya lalu Kami ber- 
firman, "Pukullah batu itu dengan tong- 
katmu ! " Maka memancarlah daripadanya 
dua belas mata air. Setiap suku telah 
mengetahui tempat minumnya (ma- 
sing-masing). 30 Makan dan minumlah 
dari rezeki (yang diberikan) Allah dan 
janganlah kamu melakukan kejahatan di 
bumi dengan berbuat kerusakan. 

61. Dan (ingatlah), ketika kamu ber- 
kata, "Wahai Musa! Kami tidak tahan 
hanya (makan) dengan satu macam 
makanan saja maka mohonkanlah ke- 
pada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
memberi kami apa yang ditumbuhkan 
bumi, seperti sayur-mayur, mentimun, 
bawang putih, kacang adas, dan ba- 
wang merah." Dia (Musa) menjawab, 
"Apakah kamu meminta sesuatu yang 
buruk sebagai ganti dari sesuatu yang 
baik? Pergilah ke suatu kota, pasti ka- 
mu akan memperoleh apa yang kamu 
minta." Kemudian, mereka ditimpa 
kenistaan dan kemiskinan dan mereka 
(kembali) mendapat kemurkaan dari 
Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah dan mem- 
bunuh para nabi tanpa hak (alasan 
yang benar). Yang demikian itu karena 
mereka durhaka dan melampaui batas. 


30. Setiap suku dari 12 suku dari Bani Israil, seba- 
gaimana tersebut dalam Al-A'raf, 7: 160. 


■ MUNASABAH AYAT 

Kedurhakaan Bani Israil ketika Masuk 
ke Baitul Maqdis 

Pada ayat yang lalu telah diterangkan 
kedurhakaan yang dilakukan Bani Israil 
dan pada ayat-ayat ini akan diterangkan 
lagi kedurhakaan Bani Israil yang lain, 
yaitu pembangkangan masuk Bai- 
tulmaqdis dan mengubah ucapan yang 
maknanya berbeda dengan apa yang 
diperintahkan Allah Swt. sebagai tanda 
keingkaran mereka. (QS. Al-Baqarah, 2: 
59) 


»> * > *s .s' * • ’ ’t?* t," 

(secara) sebagaimana kalian dari lalu kalian «v • ; n ; masuklah Kami dan 

leluasa kehendaki padanya makanlah ' ' ° kalian berfirman ketika 

ffcil £ P % !&j 


\: 


Z* 

kesalahan- bagi (niscaya) Ka- hapuskan dan ucapkanlah (seraya) pintu dan kalian 

kesalahan kalian kalian mi ampuni dosa kami (oleh kalian) tunduk (gerbang) masukilah 

AK *>< x < S'*?, > T >* Z ' ' 

jy Ja-£ a^/l^j 


, lalu orang-orang yang berbuat 

perkataan zalim itu mengubah 

58 

(bagi) orang-orang dan Kami akan 

berbuat baik menambah (kebaikan) 

^ * 




4 S S 9 S “9 s' 

dari 

(wabah) keji 

atas orang-orang yang 
zalim 

maka kami 
turunkan 

bukan yang dikatakan 
(diperintahkan) kepada mereka 


1 ^ \ 9 ^ 9 

i) j 


L ^ 

J 



Musa memohon 
curahan air 

dan ketika 

59 

mereka selalu 
berbuat fasik 

karena mereka 

langit 


> * 

AXa 

s' 

j>A) 

' iK S' 

» T 

X* 9 S s 


darinya 

memancarlah batu (itu) 

dengan 

tongkatmu 

pukullah 

maka Kami 
berkata 

untuk 

kaumnya 


kepada untuk maka terhadap satu kami tidak akan wahai kalian dan 

Tuhanmu kami mohonkanlah (macam) makanan sabar Musa mengatakan ketika 


> JL t 




dan bawang dan 

putihnya mentimunnya 


dari 

sayurannya 






j . dengan (menda- dan mereka , , . , .. atas dan 

pat) kemurkaan kembali an emib man e linaan mereka ditimpakan 




61 


mereka 

melampaui batas 


dan mereka disebabkan (me- demiki- dengan tanpa 
(adalah) reka) telah durhaka an itu hak 


para nabi 
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2. Al-Baqarah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 58 

Istana Sulaiman, Baitul Maqdis, 
dan Perilaku Buruk Yahudi 

Menurut Al-Qur'an, Sulaiman mem- 
punyai kerajaan serta istana yang 
mengagumkan. Sulaiman juga dibe- 
ritakan memiliki teknologi yang pa- 
ling maju pada masanya. Di istana- 
nya terdapat berbagai karya seni 
yang menakjubkan dan benda-ben- 
da berharga yang memesona se- 
mua yang melihatnya. Jalan masuk 
istana terbuat dari kaca. Al-Qur'an 
menggambarkan istana ini dan pe- 
ngaruhnya terhadap Ratu Saba'. 
Ratu Saba' sangat terkesan ketika ia 
melihat istana Sulaiman dan ia ber- 
serah diri kepada Allah bersama Su- 
laiman. 

" Dikatakan kepadanya (Balqis), 
'Masuklah ke dalam istana.' Maka 
ketika dia (Balqis) melihat (lantai 
istana) itu, dikiranya kolam air yang 
besar, dan disingkapkannya (pe- 
nutup) kedua betisnya. Dia (Sulai- 
man) berkata, "Sesungguhnya ini 
hanyalah lantai istana yang dilapisi 
kaca." Dia (Balqis) berkata, "Ya Tu- 
hanku, sungguh, aku telah berbuat 
zalim terhadap diriku. Aku berserah 
diri bersama Sulaiman kepada Allah, 
Tuhan seluruh alam." (QS An-Naml, 
27: 44) 

Istana Nabi Sulaiman disebut 
"Haikal Sulaiman" dalam literatur 
Yahudi. Saat ini, hanya "Tembok 
Barat" dari apa yang disebut haikal 
atau istana yang masih berdiri. Ini 
pula tempat yang dinamakan "Tem- 
bok Ratapan" oleh orang Yahudi. 
Penyebab istana ini dihancurkan, se- 
bagaimana juga banyak tempat lain 
di Jerusalem, adalah perilaku jahat 
serta sombong dari bangsa Yahudi. 
Al-Qur'an menjelaskan kepada kita 
dalam QS Al-lsra' (17: 4-7). 

Seluruh kaum yang disebutkan 
dalam bab-bab terdahulu patut me- 
nerima hukuman karena keingkaran 
dan ketakbersyukuran mereka atas 
karunia Allah sehingga mereka pun 
ditimpa bencana. Setelah berpin- 
dah-pindah dari satu tempat ke tem- 
pat lain tanpa negara dan wilayah 
dan akhirnya menemukan tempat 
tinggal di tanah suci pada masa 
Sulaiman, bangsa Yahudi sekali lagi 
dihancurkan karena perilaku mereka 
yang membangkang. 

Yahudi modern yang telah me- 
netap di daerah yang sama dengan 
daerah pada masa lalu, kembali me- 
nyebabkan kerusakan dan "berbesar 
hati dengan kesombongan yang luar 
biasa" sebagaimana mereka lakukan 
sebelum peringatan yang pertama. 
(Harun Yahya, Jejak Bangsa-Bangsa 
Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini mengabarkan ucapan dan perbuat- 
an durhaka yang dilakukan oleh Bani Israil 
yang mempermainkan perintah Allah ketika 
memasuki Baitul Maqdis. Mereka mengganti 
perkataan dan perbuatan yang diperintah- 
kan Allah dengan perkataan dan perbuatan 
yang mereka buat-buat sendiri. Dalam hadis 
yang diriwayat oleh Abu Hurairah r.a. dari 
Rasulullah saw. disebutkan bahwa ketika 
mereka diperintahkan untuk memasuki pintu 
gerbang Bait Al-Maqdis sambil bersujud dan 
mengucapkan Khiththatun ^ yang artinya 
bebaskanlah kami (dari dosa-dosa kami), maka 
mereka mengganti ucapan "Hinthatun" yang 
artinya sebutir gandum seraya mereka pun 
masuk ke Baitul Maqdis sambil merangkak. 

Karena kelakuan tersebut, mereka disebut 
orang-orang zalim yaitu orang-orang yang 


QS Al-Baqarah, 2: 58-59 

mengerjakan suatu perkara yang seharusnya 
tidak mereka kerjakan. Mereka juga disebut 
orang-orang fasik yaitu orang-orang yang 
meninggalkan ketaatan kepada Allah serta 
lebih memilih maksiat kepada-Nya dan 
menolak perintah-Nya. 

Akibat kefasikan mereka ini Allah menyik- 
sa mereka dengan azab dari langit. Menurut 
Ibnu Zaid, azab tersebut berupa penyakit 
tha'un yang pernah diturunkan kepada 
umat terdahulu. Menurut At-Tabari yang 
dimaksud 4Malapetakaf atau azab dalam 
ayat ini bisa berupa penyakit tha'un atau 
bisa pula berupa siksaan dalam bentuk yang 
lain karena tidak ada keterangan yang tegas 
dari ayat Al-Qur'an. ( Tafsir At-Tabari Jilid I, 
2001: 723-732) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah menegaskan kembali 
sikap kaum Yahudi yang selalu melakukan 
pembangkangan atas syariat Allah Swt. Se- 
telah menemani Nabi Musa di Mesir, mereka 
diperintahkan kembali ke Baitul Maqdis un- 
tuk memerangi para penguasa kafir. Namun, 
ketika tiba di Baitul Maqdis, mereka enggan 
melakukan jihad di jalan Allah Swt. Itulah 
alasan Allah Swt. murka kepada mereka. 
Azab pun ditimpakan kepada mereka, seba- 
gaimana dijelaskan secara detail pada surah 
al-Ma' idah. 

Meskipun Allah Swt. menunjukkan ke- 
murahan-Nya, mereka tetap abai dan terus 
berbuat zalim. Menurut ulama tafsir, karena 
pembangkangan inilah Allah Swt. menim- 
pakan azab kepada mereka seperti disebut- 
kan dalam akhir ayat, 4jVlaka Kami turunkan 


QS Al-Baqarah, 2: 58-59 

malapetaka dari langit kepada orang-orang 
yang zalim itu karena mereka (selalu) ber- 
buat fasikfy 

Tentang azab yang ditimpakan kepada 
mereka, Rasulullah saw. bersabda sebagai 
berikut. 

"Tha'un adalah malapetaka dan azab 
yang ditimpakan (Allah Swt.) kepada umat 
sebelum kamu." (H R Nasa'i) 

"Sesungguhnya kurus dan sakit panas 
adalah azab yang ditimpakan kepada umat 
sebelum kalian. " 

Kedua hadits ini menjelaskan malapetaka 
yang ditimpakan Allah Swt. kepada kaum 
Yahudi sebagaimana disebutkan dalam ayat 
tadi. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 51-52) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 58-59 

Dari Abu Musa r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah yang Maha- 
mulia lagi Mahaagung akan mengulur-ulur waktu bagi orang yang zalim. Tetapi ketika Allah 
akan menyiksanya, maka Dia tidak akan melepaskannya. Kemudian, beliau membaca firman 
Allah, 'Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang 
berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.’" (HR Muslim, 4680) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Mendengar Kematian Musuh Islam 

dwLp j J 410 jpl 4W 

Segala puji bagi Allah yang telah menolong hamba-Nya dan mengagungkan agama-Nya. 
(Imam Nawawi (2009: 287) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Yang dimaksud adalah Baitul Maqdis. 

i > 

Ada pendapat yang dimaksud adalah ucap- 
kanlah oleh kalian ‘Laa ilaaha illallaahu'. 

i } 

Dosa-dosa kalian. 


QS Al-Baqarah, 2: 58-60 

i\ U- jJ 

Siksaan. 

i i» > 

Musa meminta air untuk kaumnya. 

i £ 

Setiap orang dari mereka mengetahui de- 
ngan pasti. 
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62. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, orang-orang yahudi, orang- 
orang Nasrani, dan orang-orang 
Sabi' in, 3 ' siapa saja (di antara mereka) 
yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir dan melakukan kebajikan, mereka 
mendapat pahala dari Tuhannya, tidak 
ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati. 

63. Dan (ingatlah) ketika Kami meng- 
ambil janji kamu dan kami angkat 
Gunung (Sinai) di atasmu (seraya ber- 
firman, "Pegang teguhlah apa yang te- 
lah Kami berikan kepadamu dan ingat- 
lah apa yang ada di dalamnya, agar 
kamu bertakwa." 

64. Kemudian, setelah itu kamu berpaling. 
Maka sekiranya bukan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepadamu, pasti kamu 
termasuk orang yang rugi. 

65. Dan sungguh, kamu telah menge- 
tahui orang-orang yang melakukan pe- 
langgaran di antara kamu pada hari 
Sabat 32 lalu Kami katakan kepada me- 
reka, "Jadilah kamu kera yang hina!" 33 

66. Maka Kami jadikan (yang demikian) 
itu peringatan bagi orang-orang pada 
masa itu dan bagi mereka yang datang 
kemudian serta menjadi pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. 

67. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata 
kepada kaumnya, "Allah memerintah- 
kan kamu agar menyembelih seekor sa- 
pi betina." Mereka bertanya, "Apakah 
engkau akan menjadikan kami sebagai 
ejekan?" 34 Dia (Musa) menjawab, "Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak ter- 
masuk orang-orang yang bodoh." 

68. Mereka berkata, "Mohonkanlah ke- 
pada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menjelaskan kepada kami tentang (sa- 
pi betina) itu." Dia (Musa) menjawab, 
"Dia (Allah) berfirman bahwa sapi be- 
tina itu tidak tua dan tidak muda, (te- 
tapi) pertengahan antara itu. Maka ker- 
jakanlah apa yang diperintahkan kepa- 
damu." 

69. Mereka berkata, "Mohonkanlah ke- 
pada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menjelaskan kepada kami apa warna- 
nya." Dia (Musa) menjawab, "Dia (Allah) 
berfirman bahwa (sapi) itu adalah sa- 
pi betina yang kuning tua warnanya, 
yang menyenangkan orang-orang yang 
memandang(nya)." 


dan orang-orang yang sesungguhnya orang- 

(memeluk) Yahudi orang yang beriman 

// A r oA ' i 


dan orang- 
orang Sabi'in 


dan orang- 
orang Nasrani 


barang siapa beriman 
kepada Allah 


pahala maka bagi 
mereka mereka 


(kebajikan) 

saleh 


dan (ia) 
berbuat 


dan hari akhirat 


di sisi Tuhan 
mereka 


dan 

ketika 


mereka 
bersedih hati 


dan tidak 
(pula) mereka 

■ > 


atas 

mereka 


janji teguh Kami 
kalian mengambil 


kalian 

ambillah 


dan Kami 
mengangkat 


apa yang telah Kami 
berikan pada kalian 


di atas 
kalian 


kalian kemu- 
berpaling dian 


kalian 

bertakwa 


agar apa yang ac 
kalian padanya 


dan ingatlah 




termasuk ™ SC f ^ ( A' 
ban) adalah 


maka sekiranya tiada 
karunia Allah 


dan (juga) 
rahmat-Nya 


sesudah itu 


atas kalian 


dan sungguh telah 
kalian ketahui 


di antara 
kalian 


orang-orang 
yang merugi 


orang-orang yang 
melampaui batas 


jadilah 

kalian 


kepada maka Kami 
mereka berfirman 


bagi yang (sebagai) lalu Kami 
(ada) peringatan jadikan itu 




berkata dan 66 bagi oran g-° ran S dan (sebagai) dan yang (ada) 

ketika bertaqwa pelajaran pada sesudah itu 

PM JA iSit 

apakah engkau mereka sapi agar kalian memerintah sesunguh- kepada 
menjadikan kami mengatakan betina menyembelih kalian nya Allah kaumnya 


pada masa itu 


**/> 

termasuk orang- 
orang bodoh 


cepada aku (ia/Musa) (bahan) 
Allah berlindung berkata ejekan 

- > * 


mereka 

berkata 


untuk aku 
menjadi 


sapi bah- (Dia) ber- sesung- (dia) ia apa (agar Dia) menje- (kepada) untuk mohon- 
betina wa itu firman guhnya Dia berkata (sapi) (ciri2) laskan bagi kami Tuhanmu kami kanlah 


dan tidak 
pula muda 


apa yang diperintahkan 
kepada kalian 


maka kalian 
lakukanlah 


di antara itu pertengahan 




(Dia) ber- sesungguhnya (Musa) 
firman Dia (Allah) berkata 


(agar Dia) menjelas- (kepada) untuk mohon- mereka 

kan kepada kami Tuhanmu kami kanlah berkata 


31. Sabi’in ialah umat sebelum Nabi Muhammad 
saw. yang mengetahui adanya Tuhan Yang Maha 
Esa. 

32. Hari Sabat ialah hari Sabtu, hari khusus bagi 
orang Yahudi untuk beribadah. 

33. Kera: betul-betul menjadi kera sebagai kutu- 
kan Allah. Sebagian mufasir mengartikan memi- 
liki sifat-sifat seperti kera. 

34. Hikmah Allah menyuruh menyembelih sapi 
ialah agar hilang rasa penghormatan mereka 
kepada patung anak sapi yang pernah mereka 
sembah. 


apa warna- 
nya (sapi) 


v 

orang-orang 
yang melihat 


betina sesun S uh 
nya itu 


kuning pekat 


menyenangkan warnanya 


f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), ^iBigairi gunnah, 9 ; Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), “ .-Ar-'- Ikhfa' (2 Hi 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fo£-JL: Idgam 
: l?har, \Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), A ; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 62 

Menurut Al-Wahidi dari Mujahid, 
ayat ini berkaitan dengan Salman Al- 
Farisi ketika dia bertanya kepada Ra- 
sulullah saw. tentang nasib sahabat- 
sahabatnya yang meninggal sebe- 
lum Islam datang. Rasulullah saw. 
menjelaskan kepadanya tentang 
cara shalat dan ibadah mereka. Lalu, 
Rasulullah saw. bersabda bahwa 
mereka akan dimasukkan ke nera- 
ka. Maka dari itu, Salman berputus 
asa, "Sungguh, Bumi telah Kiamat." 
Atau, "Seolah-olah gunung menim- 
pa kepalaku." Kemudian, turunlah 
ayat ini sehingga Salman bersenang 
hati dan berkata, "Seakan anuge- 
rah besar dilimpahkan kepadaku." 
(Lubabun NuqOI: 9) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah f 2: 62 

Niat, Pikiran, Bicara, dan 
Perilaku Orang Beriman 

Orang yang beriman mengatur se- 
luruh hidupnya sesuai dengan Al- 
Qur'an dan berjuang untuk melak- 
sanakan dengan hati-hati setiap hari 
apa yang telah dibaca dan dipela- 
jarinya dari ayat-ayat Al-Qur'an. 
Dalam segala perbuatannya sejak 
bangun pada pagi hari sampai tidur 
pada malam hari, dia berniat untuk 
berpikir, berbicara, dan bertindak 
berdasarkan ajaran Al-Qur'an (QS 
Al-An'am, 6:1 62). 

Bagi orang yang beriman, tidak 
ada sesuatu pun yang lebih dirin- 
dukan daripada memperoleh keri- 
dhaan Allah dan dicintai oleh-Nya. 
Orang yang beriman berusaha men- 
cari cara untuk mendekatkan diri ke- 
pada Allah dalam hidupnya (QS Al- 
Ma'idah, 5: 35). 

Sebagai sebuah rahasia dan be- 
rita gembira bagi orang-orang ber- 
iman, Allah mengungkapkan dalam 
Al-Qur'an bahwa apa yang dibelanja- 
kan akan menjadi cara untuk menca- 
pai kedekatan dengan-Nya. Dengan 
demikian, bagi orang yang beriman, 
memberikan apa yang dicintai dan 
yang melebihi keperluannya kepada 
orang-orang miskin tidaklah sulit, 
tetapi merupakan kesempatan ber- 
harga untuk membuktikan bahwa 
ia adalah orang yang taat dan cinta 
kepada Allah (QS At-Taubah, 9: 99). 
(Harun Yahya, 24 Jam dalam Kehi- 
dupan Seorang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Yang dimaksud Orang-orang yang ber- 
imanfy dalam ayat ini ialah mereka yang mem- 
benarkan ajaran Rasulullah saw. Sedangkan 
yang dimaksud ^Haduf pada ayat ini adalah 
orang-orang Yahudi. Menurut Ibnu Juraij 
kata Hadu 4 muncul dari pengakuan mereka 
sendiri untuk menjadi bangsa Yahudi. Lafadzh 
^Nasarafy menurut riwayat Ibnu Juraij ada- 
lah orang-orang yang mula-mula mendiami 
suatu daerah yang bernama Nazaret. Se- 
dangkan dalam riwayat Ibnu 'Abbas yang di- 
maksud 4j\lasara 'fy adalah orang-orang yang 
menjadi penolong Nabi Isa a. s. Adapun yang 
dimaksud ^ Sabi'in menurut Mujahid ada- 
lah sekelompok orang yang tidak beragama. 
Namun, sebagian ahli tafsir berpendapat 
bahwa yang dimaksud ^Sabi'infy adalah se- 


QS Al-Baqarah, 2: 62 

tiap orang yang keluar dari suatu agama dan 
berpindah kepada agama yang lain. 

Ayat ini menerangkan bahwa orang- 
orang Mukmin, Yahudi, Nashrani, ataupun 
Sabi'in yang beriman kepada Allah dan hari 
Kiamat dan mereka tidak mengganti dan 
mengubah keyakinan mereka hingga mereka 
wafat dan mereka melakukan amal kebaikan 
sebagai bentuk ketaatan pada-Nya maka 
mereka akan mendapatkan pahala atas amal 
kebaikan yang telah mereka kerjakan dan 
mereka tidak akan merasa takut terhadap 
apa yang akan mereka hadapi pada hari Kia- 
mat dan tidak akan bersedih hati dengan apa 
yang telah mereka tinggalkan di dunia kare- 
na mereka yakin akan kenikmatan akhirat 
yang kekal, demikian menurut At-Tabari. 
(Tafsir At-Tabari Jilid I, 2001: 32-46) ’ 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menerangkan 
keadaan orang-orang yang senantiasa men- 
dapat rahmat dari Allah Swt. Barang siapa 
beriman kepada Aliah Swt. dan hari Akhir serta 
beramal saleh dengan mengikuti semua petun- 
juk yang dibawa para rasul-Nya, niscaya akan 
mendapatkan kebahagiaan abadi di dunia dan 
akhirat. Mereka tidak pernah merasa bersedih 
karena sepanjang hidup selalu dinaungi rah- 
mat Allah Swt. dan di akhirat ditempatkan di 
surga-Nya. 

Rasulullah saw. menegaskan, keimanan 
seorang Yahudi adalah mengimani Taurat 


QS Al-Baqarah, 2: 62 

dan mengikuti syariat Nabi Musa sampai da- 
tangnya Nabi Isa. Setelah itu, mereka harus 
mengikuti syariat yang dibawa Nabi Isa ka- 
rena syariatnya merupakan pelengkap syariat 
sebelumnya. Jika tidak begitu, berarti mereka 
telah kufur. Keimanan seorang Nasrani adalah 
mengimani Injil dan mengikuti petunjuk Nabi 
Isa sampai datangnya Rasulullah saw. Sete- 
lah itu, mereka harus mengikuti petunjuk Ra- 
sulullah saw. Jika tidak, mereka telah berbu- 
at kesalahan dan akan dimasukkan ke neraka. 
(Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1 999: 53-54) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 62 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, ‘Janganlah seorang 
di antara kamu mengharapkan kematian dan jangan pula memohonnya sebelum kematian 
itu datang menjemputnya. Sesungguhnya apabila seorang di antara kamu meninggal dunia 
maka terputuslah amal perbuatannya dan sesungguhnya usia seorang mukmin itu akan 
menambah kebajikan (bagi dirinya).’" (HR Muslim, 4843) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dan Zikir Ketika Dirundung Kesedihan dan Gundah 


/ 7 ^ ^ ^ ^ - } * > ' y t 't. 

!wb>“! AlIJpjl Al) J>\ j\ 4j cdi-i J-& js; 

X 9 s’ \ , ✓ x ^ 

y 9 y ''k i ^ ^ ^ t „ y ? ^ 2 x ^ ^ ^ ^ z’ 7 ^ ^ y 9 / z ? £ 


J ur*-* 




Aku hamba-Mu, putra seorang hamba-Mu. Nyawaku berada dalam kekuasan-Mu. Hukum-Mu 
telah berlaku kepada diriku dan adil keputusan-Mu terhadap diriku. Aku memohon kepada- 
Mu dengan semua nama-Mu yang menjadi milik-Mu, ketika Engkau telah menamakan diri- 
Mu sendiri dengan semua nama itu; atau dengan nama yang telah Engkau turunkan dalam 
kitab-Mu; atau dengan nama yang telah Engkau ajarkan kepada salah seorang hamba-Mu; 
atau dengan nama ketika hanya Engkau yang mengetahuinya; jadikanlah Al-Qur'an sebagai 
cahaya dan kedamaian dalam hatiku, sirnakan kesedihan dan kegundahanku. (Imam Nawawi 
(2009: 239) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Baqarah, 2: 62 

4 ^ kata itu sendiri maknanya adalah mereka 

Yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi, bertobat. 
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70. Mereka berkata, "Mohonkanlah ke- 
pada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menjelaskan kepada kami tentang (sapi 
betina) itu. (Karena) sesungguhnya sapi 
itu belum jelas bagi kami dan jika Allah 
menghendaki, niscaya kami mendapat 
petunjuk." 

71. Dia (Musa) menjawab, "Dia (Allah) 
berfirman, (sapi) itu adalah sapi beti- 
na yang belum pernah dipakai untuk 
membajak tanah dan tidak (pula) untuk 
mengairi tanaman, sehat, dan tanpa 
belang." Mereka berkata, "Sekarang 
barulah engkau menerangkan (hal) 
yang sebenarnya." Lalu, mereka me- 
nyembelihnya dan nyaris mereka tidak 
melaksanakan (perintah) itu. 

72. Dan (ingatlah) ketika kamu mem- 
bunuh seseorang lalu kamu tuduh- 
menuduh tentang itu. Tetapi Allah me- 
nyingkapkan apa yang kamu sembu- 
nyikan. 

73. Lalu Kami berfirman, "Pukullah 
(mayat) itu dengan bagian dari (sapi) 
itu!" Demikianlah Allah menghidupkan 
(orang) yang telah mati dan Dia mem- 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (ke- 
kuasaan-Nya) agar kamu mengerti. 

74. Kemudian setelah itu hatimu men- 
jadi keras sehingga (hatimu) seperti 
batu, bahkan lebih keras. Padahal, dari 
batu-batu itu pasti ada sungai-sungai 
yang (airnya) memancar daripadanya. 
Ada pula yang terbelah lalu keluarlah 
mata air daripadanya. Dan ada pula 
yang meluncur jatuh karena takut ke- 
pada Allah. Dan Allah tidaklah lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan. 

75. Maka apakah kamu (muslimin) sa- 
ngat mengharapkan mereka akan per- 
caya kepadamu, sedangkan segolongan 
dari mereka mendengar firman Allah 
lalu mereka mengubahnya setelah me- 
mahaminya, padahal mereka menge- 
tahuinya ? 35 

76. Dan apabila mereka berjumpa de- 
ngan orang-orang yang beriman, me- 
reka berkata, "Kami telah beriman." 
Tetapi apabila kembali kepada sesama- 
nya, mereka bertanya, "Apakah akan 
kamu ceritakan kepada mereka apa 
yang telah diterangkan Allah kepada- 
mu sehingga mereka dapat menyang- 
gah kamu di hadapan Tuhanmu? Tidak- 
kah kamu mengerti ?" 36 


35. Yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi 
di Madinah yang mengubah-ubah isi Taurat, ter- 
utama mengenai Nabi Muhammad saw. 

36. Di dalam Taurat, diterangkan tentang Nabi 
Muhammad saw. yang akan datang sebagai na- 
bi terakhir, tetapi keterangan itu disembunyikan 
oleh orang Yahudi karena takut akan menjadi 
bumerang bagi mereka. 


4 's s s { 'i s' \ y i \ i * s /'“'l t* t \~ 

bij bJjb <_£ u U lA-j LJ _ Jb 


dan sung- bagi 


sungguh ia apa kepada (agar) (Dia) (kepada) untuk mohon- mereka 


guh kami kami sapi itu (sapi) (ciri2) kami menjelaskan Tuhanmu kami kanlah berkata 


(Jj ) b jSO Ljil, 3 jA> Aij. 

tidak di- sapi sesung- (Dia) ber- sung- (dia) 7Q niscaya (menjadi) orang- jika Allah 

pekerjakan betina guhnya itu firman guh Dia berkata orang yg mendapat petunjuk berkehendak 

3 L -3 j C— ( 

mereka nadanva tidak (ada) h t kebun dan tidak 

berkata P c ' belang (tanaman) (untuk) mengairi 

* ^ t i s' s \' ***<' 

*\j U j <3^*% 

dan melak- mereka dan ti- lalu mereka dengan 

ketika sanakannya hampir daklah menyembelihnya kebenarar 

jjf 7 > Z 

biS U i — JU 

kalian sem- apa yang kalian menying- dan dalam lalu kalian sese- kalian 
bunyikan (adalah) kap Allah hal itu berbantah-bantah orang membunu 

9 K 9 } * \ 9 > ' &\S 9 s 

*£==SUJ J (J yA 4ii (J'tJ tiJu jj 

dan (Dia) memper- orang-orang Allah meng- demikian dengan sebagi- pukullah maka Kami 

hatkan kepada kalian yang mati hidupkan itu annya (sapi) (mayat) itu berfirman 

IbASt f © lip fi* 

dari setelah itu hati kalian mengeras kemudian 73 kalian berpikir agar kalian ayat-ayat-N 

•.t'" x '< i' „ < 

LJ b^dlj j\ bj\>cLs 

sungguh ada yang dan sungguh di antara kor** lph h atau seperti maka ia 

memancar bebatuan itu c e 1 1 (bahkan) bebatuan (hati) 

>’ >>?''< v'* ■?!'' \ vf; >• 

*LcJ Ab LaJ 

dan . air darinya , , lalu . . sungguh ada yang dansunguhdi sungai- d 

sungguh 3 keluarlah terbelah antaranya sungai J 

' A' * 'Z K'*' * .t < > 'l / ^ A i - ^ tZ Z 9 \' 9 


A >' 


tanah (untuk) 

tanah membajak 


mereka dan ti- lalu mereka dengan engkau sekarang 
hampir daklah menyembelihnya kebenaran datang ” 


dari apa yang 
kalian kerjakan 


akan 

lalai 


Allah 


dan ti- 
daklah 


karena takut kepada 
Allah 


sungguh ada di 

yang jatuh antaranya 


^ A Ll* 

dari 

mereka 


t* > l' A < aita 


sedangkan sungguh ada kepada 

segolongan kalian 


mendengarkan 


( ' >. * 't 


agar mereka Maka apakah kalian 
percaya (muslimin) sangat berharap 


74 


f > 


setelah mereka memahaminya mereka kemudian 

menggubahnya 

&\ 

% y 

!jJ\S 


i) 

lili 

kami telah 
beriman 

mereka 

berkata 

(dengan) orang- 
orang yang beriman 

mereka 

bertemu 

dan jika 


firman Allah 


75 


* t 


, Z' 


mereka padahal 

mengetahui mereka 

> > ^ zj/ 


apa yang telah cerita^aniklpadafmTreka u mereka ke P ada sebagian mereka dan 
diterangkan (orang-prang mukmin) bertanya sesamanya kembali jika 

maka apakah kalian , agar mereka , , . A1I , 

tidak berpikir di sisi Tuhan kalian dengannya men debat kalian kepada kalian Allah 


76 


f: lqlab (2 hrkt), «^iGunnah (2 Hrkt), ^rBigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), {A -—-. : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
v ; Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * ■ idgam 
fd-^-Mzhar, \Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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HB | 2. Al-Baqarah 



■ ASBABUNNUZUL 


■ TAFSIR AT-TABARI 


05 Al-Baqarah, 2: 76 


QS Al-Baqarah, 2: 76 

Mujahid berkata bahwa Rasulullah 
saw. berdiri pada Perang Quraizah 
di bawah benteng-benteng per- 
tahanan mereka. Beliau berteriak, 
" Wahai saudara-saudara kera! Wa- 
hai saudara-saudara babi! Wahai 
para hamba-hamba tagut!" Mereka 
menjawab, "Siapakah yang me- 
ngabarkan keadaan kita ini kepada 
Muhammad? Sesungguhnya, tidak 
keluar panggilan ini terkecuali dari 
diri kalian sendiri kemudian turunlah 
ayat ini." Ibnu 'Abbas mengatakan 
bahwa jika bertemu dengan kaum 
mukminin, mereka berkata, "Kami 
telah beriman." Akan tetapi, ketika 
berkumpul dengan sesamanya, me- 
reka berkata, "Apakah orang-orang 
Arab berkata tentang hal ini?" Di- 
riwayatkan pula oleh As-Saddi bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan 
segolongan Yahudi yang beriman ke- 
mudian mereka nifak. Ketika masih 
beriman, mereka sering mendatangi 
orang-orang mukmin Arab dan 
menceritakan kebenaran Rasulullah 
saw. dalam Taurat. Kemudian, me- 
reka saling menyalahkan. (Lubabun 
Nuqul : 9-10) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqara h f 2: 75 

Keingkaran Bani Israil Salah 
Satunya karena Pengaruh 
Paganisme 

Bani Israil dahulunya adalah kaum 
yang mengimani satu Tuhan semen- 
jak masa leluhur mereka Ibrahim. 
Nama "Bani Israil" atau "Anak-anak 
Israil" pertama kali diberikan kepada 
putra-putra Yaqub, cucu Ibrahim, 
dan setelahnya semua bangsa Ya- 
hudi merupakan keturunannya. 

Bani Israil telah menjaga iman 
tauhid yang diwarisi dari leluhur me- 
reka Ibrahim, Ishak, dan Yaqub a. s. 
Bersama Yusuf a. s., mereka pergi ke 
Mesir dan memelihara monoteisme 
mereka dalam jangka waktu yang 
panjang, walaupun faktanya mereka 
hidup di tengah keberhalaan Mesir. 
Jelaslah dari kisah yang disebutkan 
di dalam Al-Qur'an bahwa ketika 
Musa datang kepada mereka, Bani 
Israil adalah kaum yang mengimani 
satu Tuhan. Namun demikian, beta- 
pa pun menganut kepercayaan mo- 
noteistik, mereka terpengaruh oleh 
kaum pagan yang hidup bersama 
mereka. Mereka pun mulai meniru 
kaum pagan dan menggantikan 
agama yang dipilihkan bagi mereka 
oleh Allah dengan ritual penyembah- 
an berhala dari negeri-negeri asing. 
(Harun Yahya, Ancaman Global Free- 
mansonry, 2005) 


Berdasarkan riwayat Ibnu Abbas r.a. dan As- 
Saddi ayat ini turun berkenaan dengan orang- 
orang Munafik dari kalangan Yahudi yang 
apabila bertemu Rasulullah saw. dan para 
shahabat mereka berkata, " Kami beriman ". 
Padahal sebenarnya mereka hanya memper- 
olok-olok dan menertawakan. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud kalimat ^Apakah akan kamu cerita- 
kan kepada mereka apa yang telah di- 
terangkan Allah kepadamu^. Apa sebe- 
narnya yang diceritakan oleh orang-orang 
Yahudi itu kepada orang-orang Mukmin? 
Menurut riwayat Ibnu Abbas, yang mereka 
beberkan adalah perintah-perintah Allah ke- 
pada mereka. 

Sebagian yang lain berdasarkan riwayat 
Qatadah berpendapat, yang mereka ung- 
kapkan adalah sifat-sifat Nabi Muhammad 
saw. dalam kitab Taurat. Pendapat yang lain 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang 
munafik ketika bertemu dengan orang muk- 
min, mereka mengatakan bahwa mereka 
juga beriman. Namun, ketika kembali ke- 
pada kelompok mereka, sikapnya berubah. 
Mereka berkata, "Janganlah kalian ceritakan 
kepada mereka tentang kenabian Rasulullah 
saw." Mereka telah mengetahui kenabian 
Muhammad saw. karena telah disebutkan 
dalam kitab Taurat. Dalam kitab mereka itu, 
diterangkan bahwa suatu saat akan datang 
seseorang bernama Muhammad yang kelak 
diangkat sebagai nabi dan rasul bagi umat 
Islam. 


menyebutkan bahwa yang mereka papar- 
kan adalah azab Allah. Adapun menurut 
At-Tabari tafsir yang paling tepat untuk 
kalimat ^ Apakah akan kamu ceritakan 
kepada mereka apa yang telah diterangkan 
Allah kepadamu adalah "Apakah kamu 
sekalian menceritakan kepada mereka ten- 
tang apa yang telah Allah tetapkan dalam 
kitab suci kamu sekalian tentang diutusnya 
Muhammad saw.?" 

Ayat ini menggambarkan keingkaran dan 
kemunafikan kaum Yahudi. Mereka menge- 
tahui benarnya kerasulan Nabi Muhammad 
saw. serta ajaran yang dibawanya dan me- 
nyatakan akan beriman kepadanya, bahkan 
mereka menyampaikan tanda-tanda kena- 
bian itu kepada orang lain. Namun, ketika 
beliau telah diutus, mereka bersikeras meng- 
ingkarinya. (Tafsir At-Tabari Jilid I, 2001: 144- 
151) 

05 Al-Baqarah, 2: 76 

Hasan Al-Bashri menegaskan, maksud 
dari ayat ini adalah ketika kaum Yahudi ber- 
temu dengan orang mukmin, dimanapun 
mereka berada, mereka berkata dan selalu 
menganjurkan berkata kepada sesama me- 
reka, "Kami beriman." Ketika kembali kepada 
sesama mereka, mereka berkata, "Janganlah 
kalian bercerita tentang kebenaran yang ada 
dalam kitab kalian kepada bangsa Arab. Hal 
itu karena mereka akan menyanggah dan 
membantah kalian di hadapan Tuhan." Ibnu 
Abi Hatim, 1/239. (Al-Misbah AI-MunJrfi Tah- 
zlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 58) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Baqarah, 2: 72 


Hadis riwayat Anas bin Malik r.a., "Bahwa seorang lelaki Yahudi membunuh seorang budak 
perempuan untuk merampas perhiasan perak miliknya. Lelaki itu membunuhnya dengan 
batu. Lalu, dihadapkanlah perempuan yang sedang sekarat itu kepada kepada Rasulullah 
saw. Beliau bertanya, ‘Apakah si fulan yang membunuhmu ?' Perempuan mengisyaratkan 
dengan kepalanya untuk menjawab, 'Tidak!' Beliau bertanya lagi, lalu perempuan itu kembali 
mengisyaratkan dengan kepalanya untuk menjawab tidak. Kemudian, beliau bertanya 
untuk ketiga kali. Wanita itu menjawab dengan mengisyaratkan kepalanya, 'Ya!' Kemudian, 
Rasulullah saw. membunuh lelaki tersebut dengan dua buah batu." (HR Muslim, 3165) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa dan Zikir Ketika Menghadapi Kesulitan dalam Hidup 

iJA-T* 3 i^f J ’ijy 3 

diU d 'j 3 ^ 

Dengan menyebut nama Allah kepada diriku, hartaku, dan agamaku. Ya Allah, berikanlah 
kerelaan kepada diriku untuk bisa menerima takdir-Mu dan berkahilah aku dalam perkara yang 
telah Engkau takdirkan untuk diriku sehingga aku tidak akan senang untuk menyegerakan 
takdir yang masih Engkau tangguhkan dan aku tidak akan senang untuk menangguhkan 
takdir yang telah Engkau datangkan lebih cepat. (Imam Nawawi (2009: 245) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i t 

Kalian berselisih dan berbeda pendapat. 


QS Al-Baqarah, 2: 72, 74 


Mengeras dan membeku. 
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77. Dan tidakkah mereka tahu bahwa 
Allah mengetahui apa yang mereka sem- 
bunyikan dan apa yang mereka nyata- 
kan? 

78. Dan di antara mereka ada yang bu- 
ta huruf, tidak memahami Kitab (Tau- 
rat) kecuali hanya berangan-angan dan 
mereka hanya menduga-duga. 

79. Maka celakalah orang-orang yang 
menulis kitab dengan tangan mereka 
(sendiri) kemudian berkata, "Ini dari 
Allah," (dengan maksud) untuk men- 
jualnya dengan harga murah. Maka ce- 
lakalah mereka karena tulisan tangan 
mereka dan celakalah mereka karena 
apa yang mereka perbuat. 37 

80. Dan mereka berkata, "Neraka tidak 
akan menyentuh kami kecuali bebe- 
rapa hari saja." Katakanlah, "Sudah- 
kah kamu menerima janji dari Allah se- 
hingga Allah tidak akan mengingkari 
janji-Nya, ataukah kamu mengatakan 
tentang Allah, sesuatu yang tidak kamu 
ketahui?" 

81. Bukan demikian! Barang siapa ber- 
buat keburukan dan dosanya telah 
menenggelamkannya maka mereka 
itu penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya. 

82. Dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka itu 
penghuni surga. Mereka kekal di da- 
lamnya. 

83. Dan (ingatlah) ketika kami meng- 
ambil janji dari Bani Israil, "Janganlah 
kamu menyembah selain Allah dan 
berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan 
orang-orang miskin. Dan bertutur ka- 
talah yang baik kepada manusia, laksa- 
nakanlah salat dan tunaikanlah za- 
kat." Tetapi kemudian kamu berpaling 
(mengingkari) kecuali sebagian kecil 
dari kamu dan kamu (masih menjadi) 
pembangkang. 


37. Memalsukan dan mengubah ayat untuk ke- 
pentingan dan keuntungan. 


■ MUNASABAH AYAT 
Bani Israil Mengingkari Janjinya 
kepada Allah 

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan per- 
buatan kotor Bani Israil yang memutar- 
balikkan isi Taurat dan mengakibatkan 
kerusakan agama mereka. Dalam ayat 
ini dijelaskan lagi kejahatan-kejahatan 
mereka yang lain, yaitu meninggalkan 
kewajiban agama dan melakukan tin- 
dakan yang melanggar hukum. (QS Al- 
Bagarah, 2: 83) 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

Q5 Al-Baqarah, 2: 79 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
ayat ini turun berkaitan dengan Ahli 
Kitab, tepatnya para pendeta Yahudi 
yang mendapati dalam kitab Taurat 
mereka bahwa sifat-sifat nabi itu 
matanya bercelak, berambut keri- 
ting, dan berwajah tampan. Sifat- 
sifat ini sesuai dengan fisik Rasulullah 
saw. Namun, mereka mengubahnya 
dengan mengatakan bahwa dalam 
Taurat mereka hanya tertulis orang 
yang berperawakan tinggi dan be- 
rambut lebih kesukuan. ( Lubabun 
Nuqul : 1 0) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah, 2: 83 

Kaum-Kaum yang Mengingkari 
Janji terhadap Allah 

Berita-berita tentang kaum terdahu- 
lu yang merupakan bagian penting 
dalam Al-Qur'an, jelas-jelas merupa- 
kan hal yang patut kita renungkan. 
Sebagian besar dari kaum ini meng- 
ingkari, bahkan memusuhi para na- 
bi yang diutus kepada mereka. Ke- 
lancangan mereka mengundang 
kemurkaan Allah dan mereka pun 
disapu bersih dari muka Bumi. 

Al-Qur'an menjelaskan bahwa pe- 
ristiwa-peristiwa menghancurkan ini 
hendaknya menjadi peringatan bagi 
generasi berikutnya. Sebagai contoh, 
Allah langsung menyampaikan fir- 
man-Nya setelah penggambaran 
hukuman atas sekelompok Yahudi 
yang menentang Allah. 

"Maka Kami jadikan (yang demiki- 
an) itu peringatan bagi orang-orang 
pada masa itu dan bagi mereka yang 
datang kemudian serta menjadi pela- 
jaran bagi orang-orang yang bertak- 
wa." (QS Al-Baqarah, 2: 66) 

Dalam banyak sumber, kita da- 
pat menelaah masyarakat-masya- 
rakat masa lampau yang telah di- 
hancurkan karena penentangan 
mereka terhadap Allah. Sorotan atas 
semua peristiwa tersebut, masing- 
masing merupakan contoh bagi ma- 
nusia pada masa itu dan kini sehing- 
ga semuanya dapat menjadi sebuah 
"peringatan". 

Selain itu, penghancuran kaum- 
kaum tersebut adalah untuk menun- 
jukkan bahwa apa yang diungkap- 
kan Al-Qur'an benar-benar terjadi 
di dunia dan membuktikan keoten- 
tikan cerita-cerita dalam Al-Qur'an. 
Di dalam Al-Qur'an, Allah menjamin 
bahwa ayat-ayat-Nya dapat diamati 
pada konteks dunia luar. (Harun 
Yahya, Jejak Bangsa-Bangsa Terda- 
hulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Kata ^Mengamb/V janji- dalam ayat ini ada- 
lah perjanjian yang Allah ambil dari Bani 
Israil pada zaman Nabi Musa a. s. yaitu (1) 
hendaknya mereka ikhlas terhadap Allah dan 
tidak akan menyembah selain Dia, demikian 
kata Abu Aliyah. (2) Berbuat baik kepada 
kedua orang tua seperti berkata lembut, ber- 
buat menyenangkan, bersikap santun, dan 
mendoakan kebaikan bagi mereka. (3) Me- 
nyambung silaturahmi dengan karib kerabat, 
bersikap lembut dan sayang kepada anak ya- 
tim, memberi orang-orang miskin hak-hak 
mereka sewajarnya. (4) Mengucapkan per- 
kataan yang baik kepada manusia. Maksud 
4 Bertutur katalah yang baifcfy adalah meng- 
ajak manusia mengucapkan "Tiada Tuhan 
selain Allah". Juga termasuk perkataan baik 


05 Al-Baqarah, 2: 83 

jika berbicara kepada manusia dengan sopan 
santun dan akhlak mulia. Demikian kata 
Ibnu Abbas. Adapun menurut Sufyan Al- 
Tsauri maksud perkataan baik di sini adalah 
amr-ma'ruf nahi munkar. (5) Menunaikan 
shalat dengan menyempurnakan rukuk dan 
sujudnya, memelihara kekhusyukannya, dan 
memahami bacaannya, serta menegakkan 
nilai-nilainya dalam kehidupan, serta menu- 
naikan zakat tentu saja sesuai dengan syariat 
mereka saat itu. Demikian kata Ibnu Abbas. 
Bani Israil pada masa Nabi Musa meng- 
abaikan perjanjian itu, dan demikian pula 
kelakuan keturunan mereka pada zaman 
Nabi Muhammd saw. (Tafsir At-Tabari Jilid I, 
2001: 187-198) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menjelaskan, kaum Yahudi adalah 
kaum yang gemar melakukan pembangkang- 
an terhadap syariat ilahi. Disebutkan dalam 
ayat sebelumnya bahwa mereka sebenarnya 
telah mengetahui kebenaran yang termaktub 
dalam kitab Taurat, tetapi mereka melakukan 
penyelewengan terhadap syariat kitab itu. 
Ditegaskan pula bahwa mereka diperintah- 
kan untuk mengikuti syariat nabi sesuai de- 
ngan kitab yang dibawanya. 

Ayat ini juga menyerukan kepada umat 
manusia agar senantiasa berbuat baik kepa- 
da orang tua, sanak kerabat, fakir, dan mis- 
kin. Semua itu kewajiban sosial yang harus 
ditunaikan. Dalam sebuah riwayat, seorang 
sahabat bertanya kepada Rasulullah, "Wahai 
Rasulullah saw. f perbuatan apa yang paling 
utama di sisi Allah Swt.?" Rasulullah saw. 
kemudian menjawab, "Shalat tepat pada 
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waktunya , berbuat baik kepada kedua orang 
tua , dan jihad di jalan Allah. " 

Kata ^ Anak-anak yatim'fy bermakna anak 
kecil yang belum bekerja dan tidak memiliki 
ayah. Kata ^ Orang-orang miskin f bermakna 
orang yang tidak memiliki bekal cukup untuk 
menghidupi diri dan keluarganya. 

Kata c '^Dan bertutur katalah yang baik 
kepada manusia f berarti perintah untuk 
berbicara yang baik dan sopan. Makna ini 
termasuk perintah melakukan amar makruf 
nahi mungkar. Hasan al-Bashri mengata- 
kan, hendaknya amar makruf nahi mungkar 
dilakukan dengan baik sambil berinteraksi 
sopan. Allah Swt. menyertakan perintah ber- 
buat baik dengan perintah shalat dan zakat. 
Ini berarti harus ada perpaduan antara per- 
kataan dan perbuatan. (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 60) 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Baqarah f 2: 83 

Hadis riwayat Abu Waqid Al-Laitsi r.a., "Bahwa ketika Rasulullah saw. sedang duduk di masjid 
bersama para sahabat, tiba-tiba muncullah tiga orang. Yang dua orang datang mengham- 
piri Rasulullah saw. sedangkan yang satu lagi berlalu pergi. Kemudian, keduanya berdiri di 
hadapan Rasulullah saw. lalu yang satu melihat tempat kosong di antara lingkaran orang 
maka duduklah ia di sana. Adapun yang seorang lagi duduk di belakang mereka. Sementara 
itu, orang yang ketiga telah pergi. Setelah Rasulullah saw. selesai, beliau bersabda, ' Tidak 
inginkah kalian aku beri tahukan tentang ketiga orang tadi? Seorang di antara mereka te- 
lah berlindung kepada Allah , maka Allah memberikan perlindungan kepadanya. Sedangkan 
yang lain malu, maka Allah pun malu kepadanya. Adapun orang yang ketiga ia telah berpa- 
ling, maka Allah pun berpaling darinya. 1 " (HR Muslim, 4042) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rukyah 

>1 


jIp jl ^ JS' jJj j* y ^ 


.dlSOl <5sl 


Dengan nama Allah aku merukyahmu dari segala sesuatu yang menyakitimu, dari setiap jiwa 
atau mata yang hasud, semoga Allah memberimu kesembuhan, dengan nama Allah aku 
merukyahmu. (Imam Nawawi (1987: 267) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

f X 
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Kata Al-Husnu adalah isim atau nama yang bersifat umum, yang mencakup berbagai macam 
kebaikan. 
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2. Al~Baqarah 


84. Dan (ingatlah) ketika Kami meng- 
ambil janji kamu, "Janganlah kamu 
menumpahkan darahmu (membunuh 
orang) dan mengusir dirimu (saudara 
sebangsamu) dari kampung halaman- 
mu." Kemudian, kamu berikrar dan ber- 
saksi. 

85. Kemudian, kamu (Bani Israil) mem- 
bunuh dirimu (sesamamu) dan meng- 
usir segolongan dari kamu dari kam- 
pung halamannya. Kamu saling mem- 
bantu (menghadapi) mereka dalam ke- 
jahatan dan permusuhan. Dan jika 
mereka datang kepadamu sebagai ta- 
wanan, kamu tebus mereka, padahal 
kamu dilarang mengusir mereka. Apa- 
kah kamu beriman kepada sebagian 
Kitab (Taurat) dan ingkar kepada se- 
bagian (yang lain)? Maka tidak ada ba- 
lasan (yang pantas) bagi orang yang 
berbuat demikian di antara kamu selain 
kenistaan dalam kehidupan dunia dan 
pada hari Kiamat mereka dikembalikan 
kepada azab yang paling berat. Dan 
Allah tidak lengah terhadap apa yang 
kamu kerjakan. 38 

86. Mereka itulah orang-orang yang 
membeli kehidupan dunia dengan (ke- 
hidupan) akhirat. Maka tidak akan diri- 
ngankan azabnya dan mereka tidak 
akan ditolong. 

87. Dan sungguh, Kami telah mem- 
berikan Kitab (Taurat) kepada Musa, 
dan Kami susulkan setelahnya dengan 
rasul-rasul, dan Kami telah memberikan 
kepada Isa putra Maryam bukti-bukti 
kebenaran serta Kami memperkuat dia 
dengan Rohulqudus (Jibril). Mengapa 
setiap rasul yang datang kepadamu 
(membawa) sesuatu (pelajaran) yang 
tidak kamu inginkan, kamu menyom- 
bongkan diri, lalu sebagian kamu dus- 
takan dan sebagian kamu bunuh? 

88. Dan mereka berkata, "Hati kami 
tertutup." Tidak! Allah telah melaknat 
mereka itu karena keingkaran mereka, 
tetapi sedikit sekali mereka yang ber- 
iman. 

38. Semua janji dan sumpah yang diikrarkan 
Bani Israil sebagaimana disebut dalam ayat 83 
dan 84 di atas, mereka langgar. Kenyataan se- 
jarah antara dua suku Yahudi di Madinah yaitu 
Bani Quraizah dan Bani Nadir selalu berperang. 
Tetapi jika ada orang Yahudi di antara kedua 
suku itu yang tertawan oleh suku lain, misalnya 
oleh suku Aus sekutu Bani Quraizah atau suku 
Khazraj sekutu Bani Nadir, mereka bersatu me- 
nebusnya. 

■ MUNASABAH AYAT 
Sikap Orang-Orang Yahudi 
Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah mem- 
berikan penegasan tentang akibat yang 
akan menimpa orang-orang Yahudi, 
bahwa mereka akan mendapat siksa 
berat karena telah mementingkan du- 
nia daripada akhirat. Kemudian dalam 
ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan 
kejahatan orang-orang Yahudi yang di- 
luar batas perikemanusiaan. Meskipun 
mereka telah diberi petunjuk melalui 
beberapa rasul yang datang secara ber- 
turut-turut, namun tidak saja petunjuk- 
petunjuk itu mereka abaikan, bahkan di 
antara rasul-rasul itu ada yang didusta- 
kan dan ada pula yang dibunuh. 

(QS Al-Baqarah, 2: 87-91) 
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2. Al-Baqarah 




M KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah, 2: 85 

Yahudi yang Beriman 
dan yang Ingkar 

Penting untuk dicermati bahwa dosa- 
dosa dari kaum Yahudi yang ingkar 
sering diceritakan di dalam kitab 
suci Yahudi sendiri, Perjanjian Lama. 
Di dalam kitab Nehemiah, sebentuk 
kitab sejarah di dalam Perjanjian 
Lama, kaum Yahudi mengakui dosa 
mereka dan menyesal. 

"Keturunan orang Israil memisah- 
kan diri dari semua orang asing, lalu 
berdiri di tempatnya dan mengakui 
dosa mereka dan kesalahan nenek 
moyang mereka. Sementara mere- 
ka berdiri di tempat tersebut, diba- 
cakanlah bagian-bagian daripada 
kitab Taurat dari Tuhan Allah mere- 
ka, selama seperempat hari, sedang- 
kan seperempat hari lagi mereka 
mengucapkan pengakuan dan su- 
jud menyembah kepada Tuhan, 
Allah mereka. Di atas tangga tempat 
orang-orang Lewi berdirilah Yesua, 
Bani, dan Kenani. Dengan suara 
yang nyaring mereka berseru kepa- 
da Tuhan, Allah mereka. 

(Mereka berkata,) "...Mereka 
(nenek moyang kami) durhaka dan 
memberontak terhadap-Mu. Mere- 
ka membelakangi hukum-Mu dan 
membunuh nabi-nabi-Mu yang 
memperingatkan mereka dengan 
maksud membuat mereka berbalik 
kepada-Mu. Mereka berbuat nista 
yang besar. Lalu, Engkau menyerah- 
kan mereka ke tangan lawan-lawan 
mereka, yang menyesakkan mereka. 
Pada waktu kesusahan mereka ber- 
teriak kepada-Mu, lalu Engkau men- 
dengar dari langit dan karena kasih 
sayang-Mu yang besar Kauberikan 
kepada mereka orang-orang yang 
menyelamatkan mereka dari tangan 
lawan mereka. 

Namun, begitu mereka menda- 
patkan keamanan, kembali mere- 
ka berbuat jahat di hadapan-Mu. 
Engkau menyerahkan mereka ke 
tangan musuh-musuh mereka yang 
menguasai mereka. Kembali mereka 
berteriak kepada-Mu dan Engkau 
mendengar dari langit, lalu meno- 
long mereka berkali-kali karena ka- 
sih sayang-Mu dan mereka berdosa 
terhadap peraturan-peraturan-Mu, 
yang justru memberi hidup kepada 
orang yang melakukannya. Mereka 
melintangkan bahu untuk melawan, 
mereka bersitegang leher dan tidak 
mau mendengar. (Harun Yahya, An- 
caman Global Freemasonry, 2005) 
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TAFSIR AT-TABARI 


Q5 Al-Baqarah, 2: 87 


Allah telah mengutus Nabi Musa a. s. de- 
ngan membawa kitab Taurat, diikuti oleh 
rasul-rasul lainnya yang menyeru Bani 
Israil untuk menegakkan, mengamalkan, 
dan mendakwahkan isi Taurat. Setelah 
itu, Allah mengutus Nabi Isa a. s. de- 
ngan bukti-bukti yang membenarkan ke- 
nabiannya, seperti menghidupkan orang 
mati, menyembuhkan penderita kusta, dan 
berbagai mukjizat lainnya. Allah juga telah 
menguatkan dan menolong Nabi Isa a. s. de- 
ngan Rohulqudus. Para ahli ta'wil berbeda 
pendapat mengenai makna <^Rohulkudusfy 
ini. Menurut Al-Dlahak, Al-Rabi', dan At- 
Tabari yang dimaksud ^Rohulkudusfy adalah 
Malaikat Jibril. Adapun menurut Ibnu Zaid 
yang dimaksud ^Rohulkudusf adalah kitab 
Injil. Sedangkan menurut Ibnu Abbas yang 


dimaksud 4 Rohulkudus 4 adalah ruh yang 
digunakan Nabi Isa a.s. ketika ia menghidup- 
kan orang yang sudah mati. 

Ayat ini menjelaskan bahwa sungguh te- 
lah banyak rasul yang Allah Swt. kirimkan ke- 
pada Bani Israil. Allah mengutus Nabi Musa 
a.s. dengan membawa Taurat dan mengi- 
rimkan setelahnya serta para nabi dan rasul 
lainnya yang datang silih berganti membawa 
peringatan kepada Bani Israil. Setelah itu 
Allah pun mengirimkan Nabi Isa a.s. dengan 
membawa berbagai mukzizat sebagai bukti 
nyata kenabiannya. Namun, Bani Israil tetap 
bersikap sombong terhadap para nabi dan 
rasul yang Allah utus itu. Sebagian dari para 
nabi dan rasul itu mereka dustakan dan 
sebagian lagi mereka bunuh. (Tafsir At-Tabari 
Jilid II, 2001: 219-226) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberi sifat kaum Yahudi de- 
ngan sifat suka mengingkari janji, sombong, 
selalu mengikuti hawa nafsu, dan melakukan 
penyelewangan atas kitab Taurat yang berisi 
pedoman hidup untuk umat manusia. 

Allah Swt. kemudian mengutus nabi 
terakhir dari kalangan Bani Israil (Yahudi), 
yaitu Nabi Isa. Sebagaimana nabi dan rasul 
sebelumnya, Nabi Isa dibekali kitab suci, 
yaitu Injil. Kitab ini merupakan pelengkap 
atas risalah yang terdapat dalam kitab Tau- 
rat. Nabi Isa juga dibekali berbagai mukjizat, 
seperti mampu menghidupkan orang mati, 
menyembuhkan penyakit kusta, memulihkan 
kebutaan, dan menciptakan burung dari ta- 
nah liat. Mukjizat-mukjizat itu merupakan 
anugerah dari Allah Swt. yang diberikan ke- 
padanya agar umatnya meyakini kebenaran 
Allah Swt. yang dibawa kepada mereka. 


QS Al-Baqarah, 2: 87 

Akan tetapi, sebagaimana kejadian 
pada nabi-nabi sebelum Isa, mereka enggan 
mengikuti syariat yang dibawanya. Mereka 
memang memiliki gaya interaksi yang bu- 
ruk dengan para nabi. Mereka tidak pernah 
memercayai syariat, bahkan senang menye- 
lewengkan syariat. Lebih dari itu, mereka pun 
tidak segan-segan membunuh nabi mereka. 

Berkaitan ayat, <$Lalu sebagian kamu 
dustakan dan sebagian kamu bunuh?'f Za- 
makhsyari menegaskan, penggunaan kata 
4 Fariqan taqtulun^> tidak dengan kata qatal- 
tum karena mereka juga berniat membunuh 
Rasulullah saw. Jadi, tidak menggunakan f/7/ 
madhi yang hanya bersifat lampau. Maksud 
dari Roh Kudus (Ar-Rohul-Quddus) dalam ayat 
tersebut adalah Jibril. ( Al-Misbah Al-Munlr fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 61-62) 


H HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 85 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Jika hari Kiamat semakin 
mendekat, ilmu akan dicabut, fitnah akan banyak muncul, sifat kikir akan merajalela dan 
banyak terjadi haraj. Para sahabat bertanya: Apakah haraj itu? Rasulullah saw. menjawab. 
Yaitu pembunuhan ." (HR Muslim, 4827) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Wudhu 


j* ^ iisrt J CC’yh l 


Ya, Allah, jadikanlah diriku termasuk ke dalam golongan orang-orang yang bertobat, dan 
jadikanlah diriku termasuk ke dalam golongan orang-orang yang suci. (Imam Nawawi (2009: 
48) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Baqarah, 2: 87 


4 * 

Artinya adalah Kami ikutkan sebagian mereka dengan sebagian lainnya, seperti dalam con- 
toh ‘Qaffautu Fulanan', artinya adalah aku mengikuti si Fulan, yaitu aku menjadi berada di 
belakangnya. 

i % 

Kami bantu dan berikan ia kekuatan. 



Al-Baqarah 
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dan kami 
durhaka 


kami mereka dan 

mendengar mengatakan dengarkanlah 


apa yang telah kami 
datangkan (kepada) kalian 


dengan kuat 


dengan (sebab) 
kekafiran mereka 


(kecintaan terhadap ke dalam hati mereka 
patung) anak sapi 


katakanlah 


dan diresapkan 


amat buruk iman kalian (yang) menyuruh 
kalian (melakukan)nya 
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Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * ; Idgam 
f : Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2 . : Madd Silah (4/5 Hrkt), S - :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


93 orang-orang beriman 


jika kalian adalah 


89 . Dan setelah sampai kepada me- 
reka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada me- 
reka 39 - sedangkan sebelumnya mereka 
memohon kemenangan atas orang- 
orang kafir, ternyata setelah sampai 
kepada mereka apa yang telah mere- 
ka ketahui itu, mereka mengingkari- 
nya. Maka laknat Allah bagi orang- 
orang yang ingkar. 

90 . Sangatlah buruk (perbuatan) mere- 
ka menjual dirinya dengan menging- 
kari apa yang diturunkan Allah ka- 
rena dengki bahwa Allah menurunkan 
karunia-Nya kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki di antara hamba-hamba-Nya. 40 
Karena itulah mereka menanggung ke- 
murkaan demi kemurkaan. 41 Dan ke- 
pada orang-orang kafir (ditimpakan) 
azab yang menghinakan. 

91 . Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Berimanlah kepada apa yang 
diturunkan Allah (Al-Qur'an)," Mereka 
menjawab, "Kami beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada kami." Dan 
mereka ingkar kepada apa yang sete- 
lahnya, padahal (Al-Qur'an) itu adalah 
yang hak yang membenarkan apa 
yang ada pada mereka. Katakanlah 
(Muhammad), "Mengapa kamu dahu- 
lu membunuh nabi-nabi Allah jika ka- 
mu orang-orang beriman?" 

92 . Dan sungguh, Musa telah datang 
kepadamu dengan bukti-bukti kebe- 
naran, kemudian kamu mengambil (pa- 
tung) anak sapi (sebagai sesembah- 
an) setelah (kepergian)nya dan kamu 
(menjadi) orang-orang zalim. 

93 . Dan (ingatlah) ketika Kami meng- 
ambil janji kamu dan Kami angkat Gu- 
nung (Sinai) di atasmu (seraya berfir- 
man), "Pegang teguhlah apa yang Ka- 
mi berikan kepadamu dan dengarkan- 
lah!" Mereka menjawab, "Kami men- 
dengarkan tetapi kami tidak menaati." 
Dan diresapkanlah ke dalam hati me- 
reka itu (kecintaan menyembah patung) 
anak sapi karena kekafiran mereka. Ka- 
takanlah, "Sangat buruk apa yang di- 
perintahkan oleh kepercayaanmu ke- 
padamu jika kamu orang-orang ber- 
iman!" 


39. Al-Qur'an yang juga mengajarkan tauhid 
yang diajarkan Taurat. 

40. Wahyu (kenabian) kepada Nabi Muhammad 
saw. 

41. Murka pertama karena membangkang ke- 
pada Nabi Musa a. s. dan murka kedua karena 
mengingkari Nabi Muhammad saw. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kecintaan Orang-Orang Yahudi 
kepada Kehidupan Duniawi 
Membawa Mereka Menyimpang 
dari Kebenaran 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
secara berulang-ulang nikmat yang di- 
limpahkan kepada orang-orang Yahudi, 
namun mereka bersikap ingkar dan 
sombong. Dalam ayat-ayat lain pun 
Allah Swt. menyebutkan kebenaran se- 
ruan para rasul dan kebenaran seruan 
Muhammad saw. pada ajaran tauhid, 
namun mereka menutup hati untuk me- 
nerima kebenaran. Maka dari itu, da- 
lam ayat-ayat berikut ini Allah menye- 
butkan perbuatan-perbuatan jahat me- 
reka yang mempersekutukan Allah Swt. 
dengan menyembah patung anak sapi. 
(QS Al-Baqarah, 2: 93) 
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2. Ai-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 89 

Dari Ibnu 'Abbas diriwayatkan bah- 
wa kaum Yahudi pada awalnya 
membuka diri terhadap Muhammad 
sebelum pengangkatannya menjadi 
Rasul. Namun, setelah mengetahui 
bahwa yang menjadi Rasul adalah 
dari kalangan Arab, mereka pun 
mendustakan dan tidak memercayai- 
nya. Kemudian, Mu'az bin Jabal, 
Basyar bin Al-Bara, dan Daud bin 
Salmah berkata kepada mereka, 
"Wahai kalian kaum Yahudi! Ber- 
takwalah kepada Allah dan masuk 
Islamlah karena sungguh dahulu 
kalian telah membukakan hati dan 
memperlihatkan dukungan kepada 
Muhammad. 

Ketika keadaan kami masih 
menjadi orang-orang musyrik pun 
kalian mengabarkan bahwa akan 
ada seorang utusan. Kalian juga me- 
maparkan sifat-sifatnya. Akan tetapi, 
kemudian Salam bin Miskam dari Ya- 
hudi Bani Nadlir berkata, "Dia tidak 
memenuhi sifat-sifat yang kami ke- 
nal dan tidak pula dia adalah orang 
yang kami sebutkan kepada kalian." 
Lalu, turunlah ayat ini. {Lubabun 
NuqOI: 11) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Menurut At-Tabari, makna ayat ini ada- 
lah "Ingatlah ketika Kami mengambil janji 
kamu sekalian di bawah Gunung Thursina, 
yaitu kamu sekalian akan menaati perjanjian 
tersebut, mendengarkan perintah Allah dan 
mematuhi semua isinya. Namun, Bani Israil 
tidak mematuhi semua isi perjanjian itu, me- 
reka melanggar dan mengingkarinya, yang 
demikian itu disebabkan mereka lebih men- 
cintai patung anak sapi itu dan kecintaan itu 
telah meresap ke dalam hati mereka. 

Ada beberapa penjelasan mengenai hal 
ini. Qatadah berpendapat tentang maksud 
firman Allah ^Wa'usyribO fii qulubihim'fy 
ialah diresapkan ke dalam hati mereka kecin- 
taan, sehingga hati mereka merasa tulus me- 
nyembah patung anak-anak sapi itu. Adapun 
menurut riwayat Ar-Rabi' adalah diresapkan 
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ke dalam hati mereka cinta kepada patung 
anak sapi karena kekufuran mereka. 

Ada juga yang berpendapat bahwa pe- 
nyebabnya adalah karena memang mereka 
telah meminum air yang diteteskan dari sela- 
sela kulit patung anak sapi, sehingga mere- 
sap pada mereka rasa senang untuk tetap 
menyembah patung anak sapi tersebut, lalu 
mereka mewariskan perbuatan bodoh terse- 
but kepada generasi selanjutnya, demikian 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij. Adapun 
At-Tabari berpendapat bahwa yang di- 
maksud pada firman Allah tersebut ialah 
telah diresapkan ke dalam hati mereka itu 
kecintaan akan penyembahan berhala bu- 
kan hanya karena mereka telah meminum air 
yang menetes dari patung tersebut. ( Tafsir 
At-TabarJ Jilid II, 2001 : 262-267) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini merupakan penegasan atas pen- 
jelasan sebelumnya tentang tindakan kaum 
Yahudi yang sering mengingkari janji. Allah 
Swt. pernah mengambil janji mereka yang 
diikrarkan di Gunung Thur untuk menaati 
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semua syariat-Nya. Namun, sebagaimana 
disebutkan dalam ayat sebelumnya, mereka 
memang mendengarkan firman Allah Swt., 
tetapi enggan menaatinya ( Al-Misbah Al- 
MunJr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 64). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 90 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi saw. bersabda, " Tatkala Allah menciptakan 
makhluk ; Allah telah menuliskan dalam kitab catatan-Nya yang berada di sisi-Nya di atas arsy 
bahwa sesungguhnya kasih sayang-Ku mengalahkan murka-Ku." (HR Muslim, 4939) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 93 

Kecintaan kepada Dunia Adalah 
Bentuk Kekafiran 

Sebagian besar manusia menyingkir- 
kan pegangan agama demi tarikan 
harta benda, kekayaan, emas dan 
perak, uang, barang mewah, reke- 
ning di bank, kartu kredit, pakaian, 
mobil terkini, ringkasnya, segala 
bentuk kemewahan yang dimiliki 
atau berusaha untuk dimiliki dan 
hanya mementingkan kenikmatan 
duniawi serta mengabaikan akhirat. 

Mereka telah tertipu dengan 
'kecantikan dan keindahan' wa- 
jah kehidupan duniawi sehingga 
gagal untuk menunaikan shalat, 
bersedekah kepada fakir miskin, 
atau mengerjakan kebaikan yang 
menambahkan amal baik pada 
hari akhirat. Sebaliknya, terkadang 
jawaban mereka, "Ada pekerjaan lain 
yang harus saya selesaikan", "Saya 
sibuk", "Saya tidak mempunyai cu- 
kup waktu", "Saya ada perkara lain 
yang perlu diselesaikan", Mereka 
meluangkan seluruh hidup mereka 
hanya untuk kenikmatan dunia. 
(Harun Yahya, Jihad Menentang 
Agama Batil, 2006) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Bangun Tidur Malam 

dbUclv- C-jl M I i} ^ 

Tiada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau. Ya, Allah, aku memohon ampunan atas dosaku 
dan aku memohon rahmat-Mu. Ya, Allah, tambahkanlah ilmu kepadaku dan jangan Engkau 
sesatkan hatiku setelah Engkau memberikan petunjuk kepadaku. Berikanlah kepadaku rah- 
mat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau adalah Zat yang Maha Pemberi. (Imam Nawawi 
(2009: 30) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 89-91 


Mereka memohon pertolongan karena orang-orang Yahudi beranggapan bahwa yang men- 
jadi nabi itu dari kalangan mereka, dan mereka selalu memperingatkan orang-orang arab 
akan kedatangannya. 

Mereka pun berpaling. 

Dengan rendah dan hina diri. 

Mereka kufur terhadap kitab-kitab Allah yang datang setelah Taurat. 
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94. Katakanlah (Muhammad), "Jika ne- 
geri akhirat di sisi Allah, khusus untuk- 
mu saja bukan untuk orang lain, maka 
mintalah kematian jika kamu orang 
yang benar." 

95. Tetapi mereka tidak akan meng- 
inginkan kematian itu sama sekali ka- 
rena dosa-dosa yang telah dilakukan 
tangan-tangan mereka. Dan Allah Ma- 
ha Mengetahui orang-orang zalim. 

96. Dan sungguh, engkau (Muhammad) 
akan mendapati mereka (orang-orang 
Yahudi), manusia yang paling tamak 
akan kehidupan (dunia), bahkan (lebih 
tamak) dari orang-orang musyrik. 42 Ma- 
sing-masing dari mereka ingin diberi 
umur seribu tahun, padahal umur pan- 
jang itu tidak akan menjauhkan mereka 
dari azab. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang mereka kerjakan. 

97. Katakanlah (Muhammad), "Barang 
siapa menjadi musuh Jibril maka (ke- 
tahuilah) bahwa dialah yang telah me- 
nurunkan (Al-Qur'an) ke dalam hatimu 
dengan izin Allah, membenarkan apa 
(kitab-kitab) yang terdahulu, dan men- 
jadi petunjuk serta berita gembira bagi 
orang-orang beriman." 

98. Barang siapa menjadi musuh Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, 
Jibril, dan Mikail maka sesungguhnya 
Allah musuh bagi orang-orang kafir. 

99. Dan sungguh, Kami telah menurunk- 
an ayat-ayat yang jelas kepadamu (Mu- 
hammad) dan tidaklah ada yang meng- 
ingkarinya selain orang-orang fasik. 

100. Dan mengapa setiap kali mereka 
mengikat janji, sekelompok mereka me- 
langgarnya? Sedangkan sebagian be- 
sar mereka tidak beriman. 

101. Dan setelah datang kepada me- 
reka seorang Rasul (Muhammad) dari 
Allah yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka, sebagian dari orang-orang 
yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan 
Kitab Allah itu ke belakang (punggung), 
seakan-akan mereka tidak mengetahui. 


42. Musyrik adalah orang yang mempersekutu- 
kan Allah dengan yang lain. 


■ MUNASABAH AYAT 

Memusuhi Jibril Berarti Memusuhi Allah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dise- 
butkan beberapa alasan yang dikemu- 
kakan orang-orang Yahudi mengapa 
mereka tidak beriman kepada Mu- 
hammad saw. Kemudian, Allah Swt. 
membatalkan tuduhan mereka de- 
ngan mengemukakan dalil yang kuat. 
Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan 
alasan lain yang lebih kuat lagi. Allah 
Swt. menjelaskan bahwa alasan mereka 
mengingkari dan memusuhi Muham- 
mad saw., yaitu karena sebagian besar 
mereka mengingkari isi Kitab Taurat 
yang di dalamnya terdapat kabar gem- 
bira tentang kedatangan Nabi Muham- 
mad saw. (QS Al-Baqarah, 2: 97) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 97 

Ibnu Jarir At-Tabari menukil sebab 
turunnya ayat ini berdasarkan ijma 
dan hadits yang menguatkan satu 
sama lain. Diceritakan Abdurrahman 
bin Abu Laila berkata bahwa ada 
seorang Yahudi datang menemui 
Umar bin Al-Khathab dan berkata, 
"Sesungguhnya, Jibril yang sahabat 
kamu (Muhammad) sebut adalah 
musuh kami." Umar menjawabnya, 
"Barang siapa yang memusuhi Allah, 
para malaikat, para rasul, Jibril, dan 
Mikail, sungguh dia telah menjadi 
musuh Allah." Ibnu Jarir At-Tabari 
mengatakan bahwa ayat ini turun 
persis sama dengan apa yang di- 
ucapkan Umar. ( Lubabun NuqOI: 13) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Al-Baqarah, 2: 97 

Seperti Apakah Malaikat Itu? 

" Katakanlah (Muhammad), " Barang 
siapa menjadi musuh Jibril maka (ke- 
tahuilah) bahwa dialah yang telah 
menurunkan (Al-Qur'an) ke dalam 
hatimu dengan izin Allah, membe- 
narkan apa (kitab-kitab) yang ter- 
dahulu, dan menjadi petunjuk serta 
berita gembira bagi orang-orang 
beriman." QS Al-Baqarah, 2: 97 

Malaikat adalah mahluk yang 
tidak pernah menyalahi perintah 
Allah dan hidup dalam dimensi yang 
berbeda dari manusia. Tidak seperti 
manusia, malaikat diciptakan bukan 
untuk diuji. Allah menciptakan me- 
reka sebagai makhluk yang tidak 
pernah berbuat salah. Mereka diberi 
tugas yang berbeda-beda yang me- 
reka kerjakan dengan saksama. 

Jibril ditugaskan untuk menyam- 
paikan wahyu-wahyu Allah kepada 
nabi-nabi-Nya. Ada malaikat pen- 
catat di kedua sisi manusia yang 
mencatat segala perbuatan yang 
mereka lakukan. Ada malaikat yang 
ditunjuk untuk mencabut nyawa 
manusia pada waktu kematiannya. 
Ada malaikat penjaga neraka yang 
bertugas mengawasi agar penghuni 
neraka mengalami siksaan yang be- 
rat. Allah menyatakan bahwa para 
malaikat merupakan abdi-abdi-Nya, 

"Al Masih sekali-kali tidak eng- 
gan menjadi hamba bagi Allah, tidak 
pula para malaikat yang terdekat /ce- 
pada Allah..." (QS An-Nisa', 4: 172) 

"Allah bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Dia, Demikian pula ber- 
saksi para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu. Tidak ada Tuhan me- 
lainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana." (QS Ali 'Imran, 3: 
18). (Harun Yahya, Cara Cepat Me- 
raih Keimanan, 2005,) 


■ TAFSIR AJ JABARI 

Menurut riwayat Ibnu Juraij ayat ini adalah 
jawaban terhadap orang-orang Yahudi yang 
menganggap Malaikat Jibril sebagai musuh 
mereka dan Malaikat Mikail sebagai pelin- 
dung mereka. Sikap mereka ini terungkap 
dalam suatu dialog antara Rasulullah saw. 
dengan sekelompok orang dari mereka. 
Orang-orang itu bertanya tentang malaikat 
yang menjadi perantara turunnya wahyu 
kepada Rasulullah saw. Saat itu beliau men- 
jawab, "Jibril". Mereka pun berkata, "Se- 
sungguhnya dia bagi kami adalah musuh, 
dia tidak datang kepada kami kecuali dengan 
peperangan, kekerasan, dan pembunuhan ". 
Maka turunlah ayat ini. 

Sedangkan menurut riwayat Asy-Sya'bi, 
As-Saddi, dan Qatadah, dialog itu terjadi 
antara 'Umar Ibnu Khaththab dengan bebe- 
rapa orang Yahudi. Ketika isi dialog ini dike- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Thabari mengatakan, para ulama ahli takwil 
menyepakati latar belakang turunnya ayat ini 
sebagai respons atas sikap kaum Yahudi yang 
menganggap Malaikat Jibril musuh mereka. 
Sementara itu, di sisi lain mereka mengang- 
gap Malaikat Mikail wali mereka. 

Abdullah bin Salam bertanya kepada Ra- 
sulullah saw., Rasulullah saw. pun menjawab- 
nya dengan mengatakan, tanda hari Kiamat 
yang pertama kali muncul adalah keluarnya 
api yang melintas dari timur ke barat. 

Makanan pertama kali dikonsumsi peng- 
huni surga adalah Hathut. Tentang kelahi- 
ran anak, Rasulullah saw. menegaskan, jika 
air mani laki-laki dominan maka anak yang 
terlahir adalah laki-laki, sebaliknya jika ovum 
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mukakan kepada Rasulullah saw., beliau pun 
membacakan ayat ini. 

Menurut At-Tabari ayat ini berisi perin- 
tah kepada Nabi Muhammad saw. untuk 
menyampaikan kepada orang-orang Yahudi 
bahwa Jibril adalah "shahibul wahyi" yakni 
penyampai wahyu kepada seluruh nabi 
dan rasul. Sedangkan Allah adalah keka- 
sih dan pelindungnya. Orang-orang Yahudi 
itu menganggap Malaikat Jibril sebagai 
musuh mereka. Mereka menganggap- 
nya sebagai penyampai berita azab dan 
siksa, bukan penyampai wahyu dan rahmat. 
Dengan alasan ini mereka menolak mengiku- 
ti ajakan Nabi Muhammad saw., menolak ke- 
nabiannya, dan mengingkari kedudukannya 
sebagai penyampai ayat-ayat Allah dan pen- 
jelas hukum-hukum-Nya. {Tafsir At-Tabari Ji- 
lid II, 2001: 283-301) 
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perempuan dominan maka anakyang terlahir 
adalah perempuan. 

Mengenai Jibril, Rasulullah mengatakan, 
Jibril adalah salah satu musuh kaum Yahudi. 
Rasulullah saw. lalu membacakan ayat di 
atas. Tentang Israfil, Ikrimah mengatakan, 
kata Israf berarti hamba dan /7 berarti Allah. 
Jadi, Israfil berarti hamba Allah. 

Sebagaimana para nabi dan rasul, hakikat 
malaikat adalah utusan Allah Swt. Kita wajib 
mengimani mereka seperti mengimani Allah 
dan rasul-Nya. Membeda-bedakan status 
malaikat, nabi, dan rasul, hukumnya kafir. 
{Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir , 1999: 66) 


■ HADIS $AHIH QSAI-Baqarah, 2: 95 

Hadis riwayat Khabbab r.a. dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata, "Saya datang menemui 
Khabbab yang sedang menderita tujuh luka bakar di perutnya, lalu dia berkata, 'Seandainya 
Rasulullah saw. tidak melarang kita untuk memohon kematian niscaya aku telah 
memohonnya.'" (HR Muslim, 4842) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Masuk dan Keluar Masjid 

' ' l' l' " ^ ^ l* 

Aku berlindung kepada Allah yang Mahabesar, dengan keagungan Allah yang Mulia, de- 
ngan kekuasaan Allah yang Kekal, dari godaan setan yang terkutuk. Segala puji bagi Allah. 
Shalawat beserta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi 
Muhammad. Ya, Allah, ampunilah dosaku dan bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu bagiku. 
(Imam Nawawi (2009: 55 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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102. Dan mereka mengikuti apa yang 
dibaca oleh setan-setan pada masa Ke- 
rajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak 
kafir tetapi setan-setan itulah yang ka- 
fir, mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia dan apa yang diturunkan ke- 
pada dua malaikat di negeri Babilo- 
nia, yaitu Harut dan Marut. Padahal, 
keduanya tidak mengajarkan sesuatu 
kepada seseorang sebelum mengata- 
kan, "Sesungguhnya kami hanyalah co- 
baan (bagimu), sebab itu janganlah 
kafir." Maka mereka mempelajari dari 
keduanya (malaikat itu) apa yang (da- 
pat) memisahkan antara seorang (sua- 
mi) dengan istrinya. Mereka tidak akan 
dapat mencelakakan seseorang dengan 
sihirnya kecuali dengan izin Allah. Me- 
reka mempelajari sesuatu yang mence- 
lakakan dan tidak memberi manfaat 
kepada mereka. Dan sungguh, mere- 
ka sudah tahu, barang siapa membeli 
(menggunakan sihir) itu, niscaya tidak 
akan mendapat keuntungan di akhirat. 
Dan sungguh, sangatlah buruk perbu- 
atan mereka yang menjual dirinya de- 
ngan sihir, sekiranya mereka tahu. 

103. Dan jika mereka beriman dan 
bertakwa, pahala dari Allah pasti lebih 
baik, sekiranya mereka tahu. 

104. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu katakan Ra'ina 43 , te- 
tapi katakanlah, "Unzurna," dan de- 
ngarkanlah. Dan orang-orang kafir 
akan mendapat azab yang pedih. 

105. Orang-orang yang kafir dari Ahli 
Kitab dan orang-orang musyrik tidak 
menginginkan diturunkannya kepada- 
mu suatu kebaikan dari Tuhanmu. Te- 
tapi secara khusus Allah memberikan 
rahmat-Nya kepada orang yang Dia 
kehendaki. Dan Allah pemilik karunia 
yang besar. 

43. Ra'ina artinya perhatikanlah kami. Tetapi 
orang Yahudi bersungut mengucapkannya se- 
hingga yang mereka maksud ialah Ru'unah yang 
artinya bodoh sekali, sebagai ejekan kepada Ra- 
sulullah. Itulah sebabnya Allah menyuruh saha- 
bat-sahabat menukar Ra'ina dengan Unzurna 
yang sama artinya dengan Ra'ina. 

M MUNASABAH AYAT 

Tuduhan Orang Yahudi terhadap 
Nabi Sulaiman 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa Nabi Muhammad saw. diutus 
Allah Swt. dengan membawa wahyu (Al- 
Qur'an) yang membenarkan kitab Tau- 
rat. Segolongan besar ahli kitab tidak 
lagi memelihara kemurnian kitab mere- 
ka sehingga mereka tidak lagi menem- 
puh jalan yang benar. Dalam ayat ini 
Allah Swt. menjelaskan, bahwa dalam 
usaha mereka untuk mengacaukan ajar- 
an Islam, mereka berusaha menyebar- 
kan sihir yang dipelajari dari nenek 
moyang mereka sejak zaman Nabi 
Sulaiman a. s. Mereka menganggap 
bahwa sihir itu adalah ajaran Nabi Su- 
laiman a. s. (QS Al-Baqarah, 2: 102) 
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QS Al-Baqarah, 2 

Diriwayatkan oleh Ibnu lshaq dan At- 
Tabari bahwa ayat ini diturunkan se- 
bagai jawaban atas anggapan para 
pendeta Yahudi yang mengatakan 
bahwa Muhammad telah mencam- 
purkan kebenaran dengan kebatil- 
an, karena mengatakan bahwa Su- 
laiman adalah satu di antara para 
nabi padahal tidak ada yang mampu 
menaiki angin kecuali tukang sihir. 
Kemudian, Allah menurunkan ayat 
ini. (Lubabun Nuqul: 13) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 102 

Tuduhan Orang Yahudi 
terhadap Nabi Sulaiman 

Sebagaimana disebutkan di dalam 
Al-Qur'an, Sulaiman adalah seorang 
nabi yang hendak difitnah oleh se- 
bagian orang dan ditampakkan se- 
akan-akan tidak bertuhan. 

"Dan mereka mengikuti apa yang 
dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak 
kafir tetapi setan-setan itulah yang ka- 
fir, mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia dan apa yang diturunkan 
kepada dua malaikat di negeri Babilo- 
nia, yaitu Harut dan Marut. Padahal, 
keduanya tidak mengajarkan sesuatu 
kepada seseorang sebelum menga- 
takan, "Sesungguhnya kami hanyalah 
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kafir . " Maka mereka mempelajari dari 
keduanya (malaikat itu) apa yang (da- 
pat) memisahkan antara seorang (sua- 
mi) dengan istrinya. Mereka tidak akan 
dapatmencelakakanseseorangdengan 
sihirnya kecuali dengan izin Allah....'' 
(QS Al-Baqarah, 2:102). 

Kaum mason mengambil gagas- 
an yang secara keliru dinisbahkan 
kepada Nabi Sulaiman ini dengan 
menganggapnya sebagai wakil dari 
kepercayaan pagan Mesir kuno. 
Oleh karena itu, mereka memberi- 
nya tempat penting di dalam dok- 
trin mereka. Di dalam bukunya, 
The Occult Conspiracy, salah seo- 
rang sejarawan Amerika, Michael 
Howard, menyebutkan, semenjak 
Abad Pertengahan, Sulaiman telah 
dianggap sebagai ahli sihir dan se- 
orang yang memperkenalkan sejum- 
lah gagasan pagan ke dalam Yahudi. 
Howard menjelaskan bahwa kaum 
mason menganggap Kuil Sulaiman 
sebagai "kuil pagan", dan karenanya 
menjadi penting. 

Gambaran palsu yang dibuat- 
buat atas Nabi Sulaiman, seorang 
abdi Allah yang saleh dan taat, me- 
nunjukkan asal-usul sejati masonry. 
(Harun Yahya, Ancaman Global Free- 
masonry, 2005). 


■ TAFSIR AT-JABARJ 

Yang dimaksud penggalan ayat mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan} 
adalah sekelompok pendeta dan rahib Ya- 
hudi. Mereka adalah orang-orang yang Allah 
sifati dengan orang-orang yang telah meng- 
ganti kitab Allah yang diturunkan kepada 
Musa a. s. 

Dalam sebuah hadis yang panjang. Imam 
As-Sadi meriwayatkan, bahwa setan-setan 
duduk untuk mendengarkan kabar gaib dari 
ucapan para malaikat. Apa yang mereka de- 
ngar disampaikan kepada para dukun-du- 
kun, namun setan-setan tersebut mendus- 
takan kabar tersebut. Mereka menambahi, 
membumbui, sehingga satu kalimat menjadi 
tujuh puluh kalimat. Kemudian, pada masa 
Sulaiman, dia mengutus supaya orang-orang 
mau mengumpulkan tentang kabar-kabar 
itu dan menjadikannya berada dalam sebuah 
kotak dan dikuburnya di bawah kursinya. 

Tidak ada satu pun setan yang mampu mem- 
bukanya bahkan mendekatinya sekalipun. 

Dikatakan ketika di antara mereka berusaha 
membukanya maka akan terbakar. Sulaiman 
berkata, aku tidak mau mendengar ada se- 
orang pun menyebut bahwa setan itu tahu 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Sihir sebenarnya sudah ada sejak sebelum 
zaman Nabi Sulaiman. Disebutkan dalam 
sebuah riwayat bahwa para ahli sihir meng- 
gunakan jasa setan untuk menebak apa 
yang akan terjadi. Setan pun naik ke atas la- 
ngit untuk mendengarkan percakapan para 
malaikat tentang apa yang akan terjadi di 
muka bumi. Setelah menghimpun informasi 
yang diinginkan, setan kembali ke bumi dan 
mengabarkan apa yang didapatkannya ke- 
pada ahli sihir. 

Pada masa Nabi Sulaiman, sihir menjadi 
hal yang biasa. Atas izin Allah Swt., Nabi Su- 
laiman juga mempekerjakan para jin dan ma- 
nusia untuk menjaga kerajaannya. Fenome- 
na ini menjadi dalil sebagian kelompok yang 
mengatakan bahwa Nabi Sulaiman adalah 
ahli sihir. Mendengar kisah ini, Rasulullah 

■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 103 

Ibnu Umar berkata, "Seorang hamba tidak akan mencapai hakikat takwa yang sebenarnya 
kecuali ia dapat meninggalkan apa saja yang dirasa tidak enak dalam hati." (HR Bukhari, 4) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keluar Rumah 

ji ji y jjf jf jjt jf y\ j-sff jf Sl &\ Jip cjs"y ^ 

j 

Dengan menyebut nama Allah, aku berserah diri kepada Allah. Ya, Allah, aku berlindung 
kepada-Mu jika sampai aku menyesatkan atau disesatkan; jika sampai aku menggelincirkan 
atau digelincirkan (dalam dosa); jika sampai aku berbuat zalim atau terzalimi; jika sampai 
aku membodohi atau dibodohi. (Imam Nawawi (2009: 36) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR ATT A BARI QS Al-Baqarah, 2: 102 

Setan-setan itu tambah-tambahkan dengan kedustaan-kedustaan, serta menghembuskannya 
kepada para wali-walinya (pengikut) dari bangsa manusia. 


QS Al-Baqarah, 2: 102 

hal-hal gaib, terkecuali akan aku penggal le- 
hernya. Tatkala Sulaiman sudah meninggal, 
masa berganti masa, para ulama yang tahu 
urusan Sulaiman ini juga sudah tiada, setan 
mulai menampakan wujudnya sebagai ma- 
nusia dan menyuruh manusia membongkar 
kursi singgasana Sulaiman, menggali, dan 
membuka kotak catatan kabar langit yang 
ada di dalamnya. Kemudian mereka katakan 
kepada orang-orang, dengan inilah, manu- 
sia-manusia, setan, dan burung-burung 
dikekang melalui sihir ini sehingga beredar- 
lah di kalangan manusia bahwa Sulaiman itu 
adalah seorang tukang sihir. Bani Israil men- 
jadikan kitab itu sebagai kitab suci mereka, 
dan Muhammad-lah satu-satunya yang me- 
musuhi kitab itu. 

Intinya adalah ayat ini berbicara tentang 
penghinaan Allah terhadap para pendeta 
Yahudi. Mereka mengetahui dan meyakini 
bahwa Rasulullah saw. adalah benar utusan 
Allah dan mereka mengakui bahwa mereka 
dan para pendahulunya hanya mengikuti 
apa yang dibacakan setan-setan tentang Su- 
laiman. (Tafsir At-TabarJ Jilid II, 2001: 313- 
318) 

QS Al-Baqarah, 2: 102 

saw. membacakan ayat, iSulaiman itu tidak 
kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir}' 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
dua malaikat yang diturunkan di Babilonia, 
bernama Harut dan Marut. Sebagian ber- 
pendapat, Harut dan Marut tidak mengajar- 
kan sihir kepada umat manusia. Kaum Yahudi 
mengatakan, kedua malaikat yang dimaksud 
adalah Jibril dan Mikail. Keduanya mengajar- 
kan sihir kepada umat manusia. Allah Swt. 
lalu menolak anggapan sesat mereka. 

Ayat ini sekaligus menjadi dalil bahwa 
hukum mempelajari dan mempraktikkan 
ilmu sihir adalah haram mutlak. Allah Swt. 
menegaskan, semua hal yang terjadi adalah 
ketentuan Allah Swt. Kemaslahatan ataupun 
kemudaratan terjadi semata atas kehendak 
Allah Swt. (Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999:' 67-68) 
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106. Ayat yang Kami batalkan atau Ka- 
mi hilangkan dari ingatan, pasti Kami 
ganti dengan yang lebih baik atau yang 
sebanding dengannya. Tidakkah kamu 
tahu bahwa Allah Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu? 

107. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah 
memiliki kerajaan langit dan bumi? Dan 
tidak ada bagimu pelindung dan peno- 
long selain Allah. 

108. Ataukah kamu hendak meminta 
kepada Rasulmu (Muhammad) seperti 
halnya Musa (pernah) diminta (Bani 
Israil) dahulu? Barang siapa mengganti 
keimanan dengan kekafiran, maka sungguh, 
dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 

109. Banyak di antara Ahli Kitab meng- 
inginkan sekiranya mereka dapat me- 
ngembalikan kamu setelah kamu ber- 
iman, menjadi kafir kembali, karena ra- 
sa dengki dalam diri mereka setelah 
kebenaran jelas bagi mereka. Maka 
maafkanlah dan berlapang dadalah 
sampai Allah memberikan perintah- 
Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

110. Dan laksanakanlah salat dan tu- 
naikanlah zakat. Dan segala kebaikan 
yang kamu kerjakan untuk dirimu, ka- 
mu akan mendapatkannya (pahala) di 
sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 

111. Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) 
berkata, 'Tidak akan masuk surga ke- 
cuali orang Yahudi atau Nasrani." 44 Itu 
(hanya) angan-angan mereka. Katakan- 
lah, "Tunjukkan bukti kebenaranmu jika 
kamu orang yang benar." 

112. Tidak! Barang siapa menyerahkan 
diri sepenuhnya kepada Allah dan dia 
berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi 
Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada 
mereka dan mereka tidak bersedih hati. 


■ MUNASABAH AYAT 

Sikap Orang Yahudi terhadap 
Orang Mukmin 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menerangkan sifat orang-orang Yahudi 
yang terlalu rewel, banyak mengajukan 
pertanyaan kepada rasul, yang akibat- 
nya memberatkan diri mereka sendiri 
dan Allah Swt. melarang orang-orang 
Islam menerima pendapat orang-orang 
Yahudi dalam hal-hal yang berkaitan de- 
ngan urusan agama. Kemudian, dalam 
ayat-ayat berikut ini Allah membuka 
rahasia orang-orang Yahudi serta me- 
nerangkan sifat-sifat mereka yang deng- 
ki kepada orang-orang Islam, terutama 
kepada Nabi Muhammad saw. Kare- 
na mereka telah melihat kenyataan, 
betapa besar nikmat Allah Swt. yang 
diberikan kepada orang-orang Islam, 
yaitu mendapat bimbingan Al-Qur'an. 
Rasa dengki ini tampak jelas dalam si- 
kap mereka. Mereka berat sekali me- 
ninggalkan nenek moyang mereka dan 
tidak mau percaya kepada agama yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. (QS 
Al-Baqarah, 2: 109-110) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 109 

Huyay bin Akhthab dan Abu Yasir 
bin Akhthab adalah orang Yahudi 
yang sangat memusuhi dan dengki 
kepada orang Arab dibandingkan de- 
ngan orang Yahudi lainnya. Mereka 
dengan sekemampuan dan sekuat 
tenaga berusaha mengembalikan 
orang-orang dari keislaman mereka. 
Lalu, Allah menurunkan ayat ini. 
0 Lubabun Nuqul: 1 5) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqara h, 2:109 

Yahudi Menumbuhsuburkan 
Paganisme Melalui Freemasonry 

"Banyak di antara Ahli Kitab meng- 
inginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu 
beriman, menjadi kafir kembali, ka- 
rena rasa dengki dalam diri mereka 
setelah kebenaran jelas bagi mere- 
ka. Maka maafkanlah dan berlapang 
dadalah sampai Allah memberikan 
perintah-Nya. Sungguh, Allah Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu." (QS 
Al-Baqarah, 2: 109) 

Pada sebagian kitab Perjanjian 
Lama (misalnya, Yosua) berbagai 
perintah diberikan untuk melakukan 
kekejaman terhadap orang-orang 
non-Yahudi. Pembunuhan massal 
diperintahkan, tanpa memandang 
wanita, anak-anak, atau orang tua. 
Kekejaman tanpa belas kasihan ini 
sepenuhnya bertentangan dengan 
keadilan Tuhan, dan mengingatkan 
kepada kebiadaban budaya pa- 
gan, yang menyembah dewa-dewa 
perang yang mistis. 

Berbagai pemikiran pagan yang 
disusupkan ke dalam Taurat ini tentu 
mempunyai asal-muasal. Pastilah 
ada orang Yahudi yang mengam- 
bil, menghormati, dan menghargai 
suatu tradisi yang asing bagi Taurat, 
dan mengubah Taurat dengan me- 
nambahkan ke dalamnya pemikiran- 
pemikiran yang berasal dari tradisi 
yang mereka ikuti. 

Asal-usul tradisi ini merentang 
jauh hingga ke para pendeta Mesir 
kuno (para ahli sihir rezim Fir'aun). 
Tidak lain, Kabbalah adalah yang 
dibawa dari sana oleh sejumlah 
orang Yahudi. Kabbalah mempunyai 
bentuk yang memungkinkan Me- 
sir Kuno dan doktrin pagan lainnya 
menyelusup ke dalam agama Yahudi 
dan berkembang di dalamnya. (Ha- 
run Yahya, Ancaman Global Freema- 
sonry, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut riwayat Az-Zuhri, ahli Kitab yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah seorang 
pemimpin Yahudi bernama Ka'ab bin Asyraf. 
Sedangkan menurut riwayat Ibnu 'Abbas, 
yang dimaksud adalah Huyay bin Akhthab 
dan Abu Yasir bin Akhthab. Keduanya 
pemimpin Yahudi yang sangat dengki kepada 
bangsa Arab dan senantiasa berupaya agar 
orang-orang Arab itu keluar lagi dari Islam. 

Orang-orang Ahli Kitab itu dengki ter- 
hadap karunia Allah kepada orang-orang 
Mukmin berupa taufiq, keimanan, dan pe- 
tunjuk dalam beragama, juga karena rasul 
terakhir ternyata berasal dari bangsa Arab, 
bukan bangsa Yahudi. Dalam ayat ini Allah 
menyebutkan betapa inginnya mereka itu 
mengembalikan orang-orang Mukmin kepa- 
da kekufuran. Padahal, mereka sendiri telah 
mendapatkan penjelasan mengenai benarnya 


QS Al-Baqarah, 2: 109 

kerasulan Muhammad saw. dalam kitab 
suci mereka. Oleh karena itu, orang-orang 
Mukmin diminta untuk bersabar terhadap 
tindakan mereka sampai datang keputusan 
Allah atas mereka. 

Menurut riwayat Ibnu 'Abbas, Qatadah, 
dan Al-Rabi' bin Anas, perintah {Maka maaf- 
kanlah dan berlapang dadalah, sampai Allah 
memberikan perintah-Nyafy dalam ayat ini te- 
lah di -mansukh oleh perintah yang lain dalam 
QS At-Taubah, 9: 5 {Maka perangilah orang- 
orang musyrik di mana saja kamu temu'ify. Ini 
berarti apabila tindakan dan upaya Ahli Kitab 
untuk memurtadkan kembali orang-orang Muk- 
min itu sudah melampaui batas, maka Allah 
memerintahkan untuk memerangi mereka, 
bukan hanya memafkan dan berlapang dada. 
{Tafsir At-TabarJ Jilid II, 2001 : 418-425) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam banyak ayat dan hadits ditegaskan 
bahwa kaum Yahudi selalu menebar dendam 
dan amarah kepada kaum muslimin. Dalam 
ayat ini, Allah Swt. melarang keras kaum 
muslimin untuk mengikuti langkah mereka. 
Hal itu karena banyak hal-hal terselubung 
dalam diri mereka yang dapat mengancam 
keteguhan iman kaum muslimin. Selain itu, 
kaum Yahudi acap bersikap mendua dengan 
melakukan berbagai penyimpangan ter- 
hadap ajaran Allah Swt. yang sejatinya me- 
reka ketahui hakikat dan kebenarannya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ab- 
dullah bin Ka'ab bin Malik, suatu hari se- 
orang Yahudi bernama Ka'ab bin Asyraf 
mendatangi Rasulullah saw. la seorang pe- 
nyair yang sangat terkenal. Mengetahui Ra- 
sulullah saw. seorang nabi yang ummi, ia 
hendak menunjukkan kemampuannya. Allah 
Swt. lalu menurunkan ayat ini. 


QS Al-Baqarah, 2: 109 

Sementara itu, menurut riwayat dari Ibnu 
'Abbas, setelah mengetahui Rasulullah saw. 
seorang ummi, orang Yahudi merasa beliau 
tidak pantas menyampaikan risalah kepada 
mereka. Allah Swt. kemudian menurunkan 
ayat ini. 

Di hadapan Rasulullah saw. mereka se- 
olah-olah beriman kepada beliau, semen- 
tara hati mereka ingkar. Maksud ayat, 
{Maka maafkanlah dan berlapang dada- 
lah sampai Allah memberikan perintah- 
Nya'f Allah Swt. memerintahkan kepada Ra- 
sulullah saw. agar berlapang dada dalam 
menghadapi sikap mereka. 

Ayat ini mengandung seruan agar Rasulu- 
llah saw. bersabar menerima perlakuan me- 
reka sampai ketentuan baru datang mengenai 
apa yang harus dilakukan untuk merespons 
perlakuan mereka itu. (Al-Misbah Al-Munir f i 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 71-72) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2:107 


Hadis riwayat Abu Masud Al-Badri r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Barang siapa 
yang membaca dua ayat terakhir surat Al-Baqarah pada satu malam, maka ayat itu akan 
menjadi pelindung dirinya.'" (H R Muslim, 1340) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Takbiratul Ihram 

jji bt 3 dUJb 3 5 ii ^3 A ( 'jy* 3 y^3 

Aku hadapkan wajahku kepada Zat pencipta langit dan bumi sebagai seorang muslim yang 
taat, dan aku tidak termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, matiku, hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya. 
Demikianlah, aku diperintahkan dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri. (Imam 
Nawawi (2009: 79) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 109 

Maka maafkanlah dan berlapang-dadalah sampai Allah memberikan perintahnya. Ayat ini 
dinasakh oleh perintah Allah pada Surah At-Taubah, 9: 29. 
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M M U NASABAH AYAT 

Anggapan Orang Yahudi terhadap 
Orang Nasrani dan Sebaliknya 
Dalam ayat-ayat yang lalu Allah Swt. 
memberikan tuntunan kepada orang- 
orang mukmin tentang cara-cara yang 
harus mereka tempuh untuk memper- 
oleh pertolongan dan bantuan dari Allah 
dalam menghadapi muslihat para Ahli 
Kitab. Dalam ayat-ayat berikut ini Allah 
Swt. menerangkan Ahli Kitab itu tersebut 
dalam keadaan bertentangan pendapat, 
dan masing-masing pendapat mereka 
tidak didasari prinsip yang benar, tetapi 
hanyalah karena timbul dari angan-angan 
mereka. (QS Al-Baqarah, 2: 1 1 1-1 13) 


telah berkata orang-orang 
dari sebelum mereka 


hati mereka serupa 


seperti ucapan mereka 


tentang para penghuni 
neraka jahim 


dan penyampai (sebagai) penyampai dengan 
peringatan kabar gembira kebenaran 


dan engkau tidak 
akan ditanya 

f: lqiab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : ikhfa’ (2 Hrkt), 

w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), w- : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ' Idgam 

: Izhar, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


113. Dan orang Yahudi berkata, "Orang 
Nasrani itu tidak memiliki sesuatu (pe- 
gangan)," dan orang-orang Nasrani (ju- 
ga) berkata, "Orang-orang Yahudi ti- 
dak memiliki sesuatu (pegangan)," pa- 
dahal mereka membaca kitab. Demi- 
kian pula orang-orang yang tidak ber- 
ilmu, berkata seperti ucapan mereka 
itu. Maka Allah akan mengadili mereka 
pada hari Kiamat, tentang apa yang 
mereka perselisihkan. 

114. Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang melarang di da- 
lam masjid-masjid Allah untuk menye- 
but nama-Nya dan berusaha mero- 
bohkannya? Mereka itu tidak pantas 
memasukinya kecuali dengan rasa ta- 
kut (kepada Allah). Mereka mendapat 
kehinaan di dunia dan di akhirat men- 
dapat azab yang berat. 

115. Dan milik Allah timur dan barat. 
Ke mana pun kamu menghadap, di sa- 
nalah wajah Allah. Sungguh, Allah Ma- 
haluas, Maha Mengetahui. 

116. Dan mereka berkata, "Allah mem- 
punyai anak." Mahasuci Allah, bahkan 
milik-Nyalah apa yang di langit dan di 
bumi. Semua tunduk kepada-Nya. 

117. (Allah) pencipta langit dan bumi. 
Apabila Dia hendak menetapkan sesu- 
atu, Dia hanya berkata kepadanya, "Ja- 
dilah!" Maka jadilah sesuatu itu. 

118. Dan orang-orang yang tidak me- 
ngetahui berkata, "Mengapa Allah ti- 
dak berbicara dengan kita atau datang 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) kepada 
kita?" Demikian pula orang-orang yang 
sebelum mereka telah berkata seperti 
ucapan mereka itu. Hati mereka seru- 
pa. Sesungguhnya telah Kami jelaskan 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada 
orang-orang yang yakin. 

119. Sungguh, Kami telah mengutus- 
mu (Muhammad) dengan kebenaran, 
sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan. Dan engkau tidak 
akan diminta (pertanggungjawaban) 
tentang penghuni-penghuni neraka. 


dan orang-orang Nasrani (berada) pada orang-orang Nasrani 

berkata (pula) sesuatu (kebenaran) bukanlah 


dan orang-orang 
Yahudi berkata 
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ian orang-orang Nasrar 
berkata (pula) 
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44. Orang Yahudi mengatakan, mereka saja yang 
akan masuk surga. Orang Nasrani mengatakan, 
mereka saja yang akan masuk surga. 
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Q5 Al-Baqarah, 2: 113 


QS Al-Baqarah f 2: 113 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
bahwa ayat ini turun berkenaan de- 
ngan perdebatan antara sekelompok 
Yahudi Madinah dan sekelompok 
Nasrani dari Najran. 

Orang-orang Yahudi berkata, 
"Kalian tidaklah berpegang pada 
suatu kebenaran pun karena telah 
kafir kepada Isa dan Injil." Orang 
Nasrani Najran pun berkata, "Kalian 
tidaklah berpegang pada suatu ke- 
benaran pun karena telah kafir ke- 
pada Musa dan Taurat." [Lubabun 
Nuqul : 1 5) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah , 2: 114 

Patuh Mengabdi kepada Allah 
tanpa Syarat 

Allah menggarisbawahi penting- 
nya kualitas ketundukan bagi orang 
beriman (QS Al-Baqarah, 2: 136). 
Keikhlasan sejati membutuhkan ke- 
tundukan dengan penyerahan total 
kepada Allah. Akan tetapi, ketun- 
dukan ini haruslah tidak bersyarat. 

Seseorang yang ridha kepada ke- 
tentuan Allah, tetapi hanya bersyu- 
kur dan berserah diri kepada Allah 
dalam kondisi tertentu, tidak dapat 
dikatakan berserah diri jika ia men- 
jadi pemberontak dan tidak patuh 
saat kondisinya berubah. 

Sebagai contoh, orang yang me- 
miliki hubungan bisnis yang baik dan 
mendapatkan sejumlah uang sering 
kali mengatakan bahwa Allah-lah 
yang mengizinkan kondisi kekayaan 
dan keberuntungannya. 

Akan tetapi, saat segalanya 
memburuk, ia tiba-tiba berbalik dan 
melupakan kepatuhannya kepada 
Allah. Sifatnya tiba-tiba berubah dan 
ia mulai mengeluh terus-menerus, 
bahkan melewati batas dan mulai 
menyalahkan Allah. 

Memercayai Allah tanpa meme- 
dulikan apakah yang terjadi pada 
diri kita itu baik atau buruk, atau 
apakah kejadian itu tampaknya me- 
nolong atau menjatuhkan, adalah 
sangat bernilai di mata Allah. 

Meskipun hanya dengan apa 
yang tampak dari luar, seseorang 
haruslah tunduk dengan menyadari 
bahwa segala sesuatu diciptakan 
dengan kebaikan dan kebijaksana- 
an. (Harun Yahya. Keikhlasan dalam 
Telaah Al-Qur'an, 2003) 


Menurut riwayat yang bersumber dari 
Ibnu 'Abbas dan Qatadah, ayat ini turun 
terkait percekcokan antara orang-orang 
Nashrani Najran dengan orang-orang Ya- 
hudi di hadapan Rasulullah saw. Seseorang 
di antara orang-orang Yahudi itu berka- 
ta bahwa agama orang-orang Nashrani 
tidak memiliki dasar yang benar, dan ia 
pun mengingkari Nabi Isa a. s. serta kitab 
Injil. Lalu seseorang di antara orang-orang 
Nashrani itu pun menjawab bahwa agama 
orang-orang Yahudi juga tidak memilki dasar 
yang benar, dan ia pun mengingkari Nabi 
Musa a. s. serta kitab Taurat. Padahal, mereka 
sebenarnya sama-sama mengetahui kebe- 
naran apa yang mereka ingkari itu karena 
tercantum dalam kitab suci yang mereka 
baca. 


Melalui ayat ini Allah memberi tahu kepada 
orang-orang Mukmin bahwa orang-orang Ya- 
hudi dan Nashrani itu sama saja derajatnya 
dengan orang-orang yang tidak tahu Allah, 
tidak tahu rasul, dan tidak tahu kitab karena 
belum pernah diutus seorang rasul pun kepada 
mereka. Hal ini karena mereka mengatakan hal- 
hal yang batil, berdusta atas nama Allah, dan 
mengingkari isi kitab suci mereka. Mereka 
pura-pura tidak tahu, padahal mereka mem- 
bacanya. 

Mengenai kelakuan mereka ini Allah me- 
nyatakan bahwa kelak di hari Kiamat la akan 
menentukan siapa yang batil dan siapa yang 
benar. Dia akan memberikan pahala kepada 
orang-orang yang selalu taat kepada-Nya, 
dan akan memberikan siksaan setimpal ke- 
pada siapa pun yang melakukan kebatilan. 
(Tafsir At-Tabari Jilid II, 2001 : 434-441). 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, 4Dan orang Yahudi berkata , 
Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu 
(pegangan), dan orang-orang Nasrani (juga) 
berkata. Orang-orang Yahudi tidak memiliki 
sesuatu (pegangan)4 menjelaskan perseteru- 
an kaum Yahudi dan Nasrani. Mereka saling 
mengklaim umat yang paling menaati syariat 
nabi masing-masing. Kaum Nasrani mengaku 
pengikut setia Nabi Isa dan menaati syariat 
Injil serta menilai kaum Yahudi pembang- 
kang syariat Taurat yang dibawa Musa. Be- 
gitu pun sebaliknya, kaum Yahudi melakukan 
tindakan yang sama kepada kaum Nasrani. 

Muhammad bin lshaq meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas, suatu hari orang Yahudi 
dan Nasrani datang kepada Rasulullah saw. 
Di hadapan beliau, mereka berpolemik dan 
saling membanggakan diri. Orang Nasrani 
berkata, "Kalian mengingkari syariat Tau- 
rat yang dibawa Musa." Orang Yahudi pun 

HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2: 113 

menimpali, "Kalian juga mengingkari syariat 
Injil yang dibawa Isa." Allah Swt. kemudian 
menurunkan ayat ini. 

Ulama berbeda pendapat tentang kalimat 
Orang-orang yang tidak berilmu, berkata 
Sebagian ulama mengatakan, maksudnya 
kaum sebelum Yahudi dan Nasrani. Ulama 
lain mengatakan, kaum yang belum menda- 
patkan Taurat atau Injil. Rabi bin Anas dan 
Qatadah mengatakan, maksudnya ucapan 
kaum Nasrani dan Yahudi sama saja, mereka 
tidak memahami kondisi masing-masing. 

Dalam ayat, 4Maka Allah akan mengadili 
mereka pada hari Kiamat, tentang apa yang 
mereka perselisihkan .)> Allah Swt. menegas- 
kan, Dialah yang akan memberikan putusan 
atas semua perbuatan manusia di dunia, ter- 
masuk perselisihan Yahudi dan Nasrani. (Al- 
Misbah Al-Munir fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 
1 999: 73) 

QS Al-Baqarah, 2: 114 


Hadis riwayat Usman bin Affan r.a., bahwa beliau meluruskan persoalan yang dibicarakan 
antara para sahabat ketika Masjid Nabawi telah dibangun. "Kalian berlebih-lebihan, sesung- 
guhnya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, ' Barang siapa yang membangun sebuah 
masjid karena Allah Taala. 'Karena mengharap keridhaan Allah, maka Allah akan membangun 
untuknya sebuah rumah di surga.'" (HR Muslim, 828) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dalam Shalat Witir 

V dlj ijpl Jtdta (j* dblilioj j dii^A^ y» illS j y\ 

ddjU cS d jd d 

Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari murka-Mu, dengan ampunan-Mu dari 
siksa-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari diri-Mu. Tidak mampu aku menghitung pujian atas 
diri-Mu, Engkau adalah sebagaimana yang Engkau puji atas dirimu sendiri. (Imam Nawawi 
(2009: 177) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 114 


Masjid adalah setiap lokasi yang dibangun dan dijadikan tempat untuk menyembah Allah, 
ada pendapat yang dimaksud di ayat ini adalah Baitulmaqdis, ada juga yang mengatakan 
Masjidilharam. 
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120. Dan orang-orang Yahudi dan Nas- 
rani tidak akan rela kepadamu (Mu- 
hammad) sebelum engkau mengikuti 
agama mereka. Katakanlah, "Sesung- 
guhnya petunjuk Allah itulah petunjuk 
(yang sebenarnya)." Dan jika engkau 
mengikuti keinginan mereka setelah 
ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, 
tidak akan ada bagimu pelindung dan 
penolong dari Allah. 

121. Orang-orang yang telah Kami be- 
ri kitab, mereka membacanya sebagai- 
mana mestinya, mereka itulah yang ber- 
iman kepadanya. Dan barang siapa ing- 
kar kepadanya, mereka itulah orang- 
orang yang rugi. 

122. Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat- 
Ku yang telah Aku berikan kepadamu 
dan Aku telah melebihkan kamu dari 
semua umat yang lain di alam ini (pada 
masa itu). 

123. Dan takutlah kamu pada hari (ke- 
tika) tidak seorang pun dapat meng- 
gantikan (membela) orang lain sedikit 
pun, tebusan tidak diterima, bantuan 
tidak berguna baginya, dan mereka ti- 
dak akan ditolong. 

124. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji 
Tuhannya dengan beberapa kalimat la- 
lu dia melaksanakannya dengan sem- 
purna. Dia (Allah) berfirman, "Sesung- 
guhnya Aku menjadikan engkau seba- 
gai pemimpin bagi seluruh manusia." 
Dia (Ibrahim) berkata, "Dan (juga) dari 
anak cucuku?" Allah berfirman, "(Benar, 
tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi 
orang-orang zalim." 

125. Dan (ingatlah), ketika Kami men- 
jadikan rumah (Ka'bah) tempat ber- 
kumpul dan tempat yang aman bagi 
manusia. Dan jadikanlah maqam Ibra- 
him 45 itu tempat salat. Dan telah Ka- 
mi perintahkan kepada Ibrahim dan 
Ism'ail, "Bersihkanlah rumah-Ku untuk 
orang-orang yang tawaf, orang yang iti- 
kaf, orang yang rukuk, dan orang yang 
sujud!" 

126. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim ber- 
doa, "Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 
Mekah) ini negeri yang aman dan be- 
rilah rezeki berupa buah-buahan kepa- 
da penduduknya, yaitu di antara me- 
reka yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian," Dia (Allah) berfirman, 
"Dan kepada orang yang kafir akan Aku 
beri kesenangan, sementara kemudian 
akan Aku paksa dia ke dalam azab ne- 
raka dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali." 


45. Ialah tempat Nabi Ibrahim a.s. berdiri ketika 
membangun Ka'bah. 
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2. Al-Baqarah 


ASBABUNNUZUL 


TAFSIR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 125 


QS Al-Baqarah, 2: 125 

Berkenaan dengan ayat ini, Imam 
Bukhari dan yang lainnya meri- 
wayatkan bahwa Uma r berkata, "Ke- 
inginanku sesuai dan dikabulkan oleh 
Allah dalam tiga hal." Salah satu di 
antaranya adalah dia berkata kepada 
Rasulullah, "Wahai Rasulullah, alang- 
kah sangat ingin aku menjadikan 
maqam Ibrahim ini sebagai tempat 
shalat." Kemudian, turunlah ayat ini. 
Di tempat lain, Ibnu Mirdawaih meri- 
wayatkan dari Amru bin Maimun 
bahwa ketika Umar bin Al-Khathab 
berjalan melewati maqam Ibrahim, 
dia bertanya kepada Rasulullah, "Wa- 
hai Rasulullah, bukankah kita berada 
di atas maqam kekasih Allah?" Ra- 
sulullah bersabda, "Benar." Lalu, dia 
bertanya, "Apakah tempat itu dijadi- 
kan sebagai tempat shalat?" Tidak be- 
gitu lama, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
NuqOI : 18) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Baqarah, 2: 126 

Doa Mohon Anugerah Negeri Aman 

Ayat ini adalah doa Nabi Ibrahim a. s. 
agar Mekah dijadikan kota yang aman. 
Ayat ini juga menjadi pertanda kera- 
sulan Nabi Ibrahim a. s. Dalam suatu 
riwayat dikisahkan bahwa seorang sa- 
habat bertanya kepada Rasulullah saw. 
tentang pertanda kerasulan Nabi Ibra- 
him a. s. Berikut sabda Rasulullah saw. 

"(Yaitu) doa yang dipanjatkan Na- 
bi Ibrahim a. s., kabar gembira yang 
disampaikan kepada Nabi Isa a.s. f 
dan dalam suatu mimpi ibuku meli- 
hat seberkas cahaya keluar dari (an- 
tara kedua kakinya) dan kemudian me- 
nyinari kerajaan Syam." (HR Ahmad) 

Hadits ini menunjukkan bahwa 
Allah Swt. mengabulkan doa yang di- 
panjatkan oleh Nabi Ibrahim a. s. ter- 
sebut. ( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 81). 


Yang dimaksud 4 Rumah (Ka'bah) f pada ayat 
ini adalah Bait Al-Haram, tempat berkumpul 
manusia dari seluruh dunia yang dikunjungi se- 
tiap tahun, dan dijamin aman oleh Allah. Itulah 
makna i/Vlatsaabatan wa amnaafy. Menurut 
Mujahid, As-Saddi, dan Ibnu 'Abbas, -Tempat 
berkumputf adalah tempat yang selalu ingin di- 
kunjungi. Adapun makna 4jempa t yang amarify 
menurut As-Saddi adalah siapapun yang masuk 
Bait Al-Haram akan merasa aman. Sedang 
menurut Mujahid makna -Tempat yang amanf 
adalah Allah menjaga Bait Al-Haram, sehing- 
ga yang memasukinya tidak merasa takut. 

Menurut At-Tabari ayat ini berisi perin- 
tah kepada Rasulullah saw., dan orang-orang 
yang beriman agar menjadikan maqam Ibra- 
him sebagai tempat shalat. Sebagaimana 
riwayat Umar Ibnu Khaththab, telah berkata 


Umar Ibnu Khatthab, "Aku berkata, 'Ya 
Rasulullah, andai engkau jadikan maqam 
(Ibrahim) ini tempat shalat'". Maka turunlah 
ayat 4 Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu 
tempat shalat^. 

Lafadzh 4Wa'ahidna$ secara bahasa 
berarti "Kami janjikan", namun dalam ayat 
ini berarti "Kami perintahkan". Demikian 
menurut 'Atha dan Ibnu Zaid. Maka maksud 
ayat di atas adalah " Kami perintahkan 
kepada Ibrahim dan Ismail agar mensucikan 
rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf 
i'tikaf dan menunaikan shalat". Sedangkan 
yang dimaksud mensucikan Bait Al-Haram 
dalam ayat itu adalah mensucikannya dari 
berhala dan segala bentuk kemusyrikan. ( Taf- 
sir At-Tabari }\\\6 II, 2001: 516-537) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Menurut Hasan Al-Bashri, ayat ini mengan- 
dung makna Allah Swt. memerintahkan Nabi 
Ibrahim dan putranya, Nabi Ismail, agar 
senantiasa menjaga kesucian Ka'bah. Ketika 
Ibnu Juraij bertanya tentang makna kata 
iWa'ahidnafy dalam ayat tersebut, Atha men- 
jelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan 
keduanya. 

Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas bahwa Allah Swt. memerintah- 
kan keduanya agar menjaga kesuciannya 
dari patung-patung yang dipertuhankan 
kaum kafir. Mujahid dan Sa'id bin Jubair 
menambahkan bahwa Allah Swt. meme- 
rintahkan keduanya untuk menjaga ke- 
suciannya dari patung, tindakan asusila, 
perkataan kotor, dan perbuatan keji lainnya. 

Adapun kata 4 Orang-orang yang 
tawaffy berarti orang-orang yang melaku- 
kan tawaf. Kata 40rang yang itikaffy berarti 


QS Al-Baqarah, 2: 125 

orang-orang yang berdiam diri dan melaku- 
kan i'tikaf di dalamnya. Inilah penafsiran 
Sa'id bin Jubair. Adapun kata 4p ran 9 yang 
rukuk dan orang yang sujud! f bermakna 
shalat. 

Ayat ini juga menjadi landasan kewajiban 
untukselalu menjaga kebersihan dan kesucian 
masjid sebagai rumah Allah Swt. Hal itu dite- 
gaskan dalam firman-Nya yang lain sebagai 
berikut, 4(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di 
sana telah diperintahkan Allah untuk memu- 
liakan dan menyebut nama-Nya, di sana ber- 
tasbih (menyucikan) nama-Nya pada waktu 
pagi dan petang.^ (QS An-Nur, 24: 36) 

Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
"Masjid-masjid dibangun adalah untuk-Nya." 
Masih banyak ayat dan hadits lain yang 
menjelaskan tentang kewajiban menjaga 
kebersihan dan kesucian masjid. (Al-Misbah 
Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 80) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 125 

Kiblat 

Seorang Muslim harus menghadap 
kiblat di Mekah, maupun di luar 
Mekah selagi menegakkan shalat. 
Agama Islam memperkenalkan Ka'- 
bah sebagai pusat pemujaan Allah 
secara sama, sehingga persaudaraan, 
kesatuan, dan ketertiban di antara 
mereka dapat dipertahankan. 

Shalat ke arah kiblat merupakan 
kesempatan untuk membangkitkan 
kenangan-kenangan pada Nabi 
Ibrahim a. s. dan Nabi Ismail a. s., 
para utusan Allah yang memba- 
ngun Ka'bah. Disunahkan bagi kita 
pula untuk menghadap kiblat ketika 
berdoa. Juga, menghadap ke arah 
Ka'bah selagi makan dan tidur itu 
baik. Tambahan lagi, jenazah-jenazah 
dikuburkan dengan wajah mereka 
dihadapkan ke kiblat. (Harun Yahya, 
Iman yang Sempurna , 2005) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 120 

Hadis riwayat Jabir bin Abdullah r.a., dia berkata, "Menyinggung tentang kamilah ayat ini 
turun. Ketika dua golongan daripadamu ingin mundur karena takut, padahal Allah adalah 
penolong bagi kedua golongan itu. Mereka adalah Bani Salimah dan Bani Haritsah dan kami 
menyukai ayat itu turun karena firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Padahal, 
Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu." (HR Muslim, 4560) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Shalawat kepada Nabi 

\ ^ S __ ^ ^ ' N ' s \ Jl yt 

C O ^ J J viiJ j j 

% } - V N " >, s N v 

* " ^ ^ ^ ' 

ijjjl ^ ji ! <3 J 

Ya Allah, semoga shalawat selalu tercurah kepada Nabi Muhammad, hamba-Mu dan Ra- 
sul-Mu, Nabi yang ummi; semoga juga tercurah kepada keluarga Nabi, istri-istrinya dan 
keturunannya; sebagaimana Engkau telah mencurahkan shalawat atas Nabi Ibrahim dan 
keluarga Nabi Ibrahim. (Ya, Allah,) limpahkanlah berkah kepada Nabi Muhammad, Nabi yang 
ummi, dan keluarga Nabi Muhammad beserta istri dan keturunannya; sebagaimana Engkau 
telah limpahkan berkah kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim. Di seluruh alam, 
sesungguhnya Engkau adalah Zat yang Terpuji lagi Mulia. (Imam Nawawi (2009: 128) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al- Baqara h, 2:125 

Yaitu tempat kembali, dengan mendatangkan manusia ke tempat itu pada setiap tahunnya. 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 ^ 
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127. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim me- 
ninggikan pondasi Baitullah bersama 
Ismail (seraya berdoa), "Ya Tuhan ka- 
mi, terimalah (amal) dari kami. Sung- 
guh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 

128. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami 
orang yang berserah diri kepada-Mu, 
dan anak cucu kami (juga) umat yang 
berserah diri kepada-Mu dan tunjuk- 
kanlah kepada kami cara-cara melaku- 
kan ibadah (haji) kami dan terimalah 
tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang 
Maha Penerima Tobat, Maha Penya- 
yang. 

129. Ya Tuhan kami, utuslah di tengah 
mereka seorang rasul dari kalangan me- 
reka sendiri yang akan membacakan ke- 
pada mereka ayat-ayat-Mu dan meng- 
ajarkan kitab dan hikmah kepada me- 
reka dan menyucikan mereka. Sung- 
guh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Ma- 
habijaksana." 

130. Dan orang yang membenci aga- 
ma Ibrahim, hanyalah orang yang mem- 
perbodoh dirinya sendiri. Dan sungguh, 
Kami telah memilihnya (Ibrahim) di du- 
nia ini. Dan sesungguhnya di akhirat dia 
termasuk orang-orang saleh. 

131. (Ingatlah) ketika Tuhan berfirman 
kepadanya (Ibrahim), "Berserah dirilah ! " 
Dia menjawab, "Aku berserah diri ke- 
pada Tuhan seluruh alam." 

132. Dan Ibrahim mewasiatkan (ucap- 
an) itu kepada anak-anaknya, demikian 
pula Ya'qub. "Wahai anak-anakku! Se- 
sungguhnya Allah telah memilih aga- 
ma ini untukmu maka janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan muslim." 

133. Apakah kamu menjadi saksi sa- 
at maut akan menjemput Ya'qub, keti- 
ka dia berkata kepada anak-anaknya, 
"Apa yang kamu sembah sepeninggal- 
ku?" Mereka menjawab, "Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan ne- 
nek moyangmu, yaitu Ibrahim, Ismail, 
dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa 
dan kami (hanya) berserah diri ke-pada- 
Nya." 

134. Itulah umat yang telah lalu. Bagi- 
nya apa yang telah mereka usahakan 
dan bagimu apa yang telah kamu usa- 
hakan. Dan kamu tidak akan dimin- 
ta (pertanggungjawaban) tentang apa 
yang dahulu mereka kerjakan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Agama Ibrahim a. s. 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tugas 
seorang rasul dan doa Ibrahim a. s. 
kepada Allah Swt. Ayat-ayat ini mene- 
rangkan agama Ibrahim, agama yang 
sama asasnya dengan agama yang akan 
disampaikan para rasul yang datang 
kemudian kepada umatnya. (QS. Al- 
Bagarah, 2: 130-134) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 130 

Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Salam ketika mengajak 
kedua keponakannya untuk masuk 
Islam, yaitu Salamah dan Muhajir. 
Dia berkata, "Kamu berdua telah 
mengetahui bahwa Allah berfirman 
dalam Taurat bahwa Dia akan me- 
ngutus nabi dari keturunan Ismail, 
bernama Ahmad. Barang siapa ber- 
iman, dia mendapat petunjuk dan 
jika dia kafir, akan mendapat laknat." 
Akan tetapi, Muhajir menolak untuk 
beriman. (Lubabun Nuqul : 18) 

■ DOA DALAM AL-QU R' AN 

QS Al-Baqarah, 2: 127 dan 128 

Doa Mohon Diterima Amal 

Ayat ini adalah doa Nabi Ibrahim a. s. 
dan Nabi Ismail a. s. setelah mendi- 
rikan Ka'bah. Usai membangun 
Ka'bah, mereka berdoa agar Allah 
Swt. menerima amal mereka. Menu- 
rut Ibnu Kasir, ayat 128 menjelaskan 
bahwa keduanya memohon dengan 
tulus agar Allah menerima apa yang 
telah dilakukan. Abu Hatim me- 
riwayatkan bahwa ketika membaca 
ayat 127, Rasulullah saw. menangis 
dan berkata sebagai berikut. 

" Duhai kekasih Allah , engkaulah 
yang meninggikan Ka'bah dan eng- 
kau merasa ketakutan jika Allah tidak 
menerima yang engkau perbuat. " 

Ketakutan itu menunjukkan sikap 
ikhlas dan tulus kedua nabi tersebut. 
Mereka takut jika amal mereka tidak 
diterima Allah Swt. (Al-Misbah Al- 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 80) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Orang bodoh yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. 
Mereka membenci Islam dan lebih memilih 
agama Yahudi dan Nasrani. Padahal, agama 
yang sama inti ajarannya dengan agama Ibra- 
him adalah Islam, bukan Yahudi atau Nasra- 
ni, sebagaimana firman Allah dalam QS Ali 
'Imran, 3: 67 4 Ibrahim bukanlah seorang Ya- 
hudi dan bukan pula seorang Nasrani, tetapi 
dia adalah seorang yang lurus, Muslim, dan 
tidaklah termasuk orang-orang Musyrik'f. 
Oleh karena itu, orang yang membenci Islam 
dan lebih memilih agama Yahudi atau Nas- 
rani adalah orang yang membodohi dirinya 
sendiri. Hal ini karena ia telah mengabaikan 
sesuatu yang bermanfaat bagi hidupnya, 
dan lebih memilih sesuatu yang akan men- 


QS Al-Baqarah, 2: 130 

datangkan kecelakaan di akhirat kelak. 

Allah telah memilih Nabi Ibrahim a. s. se- 
bagai imam bagi manusia, sedang ia ada- 
lah seorang yang lurus lagi muslim. Maka 
barangsiapa menyalahi agama Ibrahim dan 
menolak agama Islam yang inti ajaran sama 
dengan agama Ibrahim itu, maka sesung- 
guhnya ia telah menjadi musuh bagi Allah 
Swt. 

Selain itu, ayat ini juga menegaskan 
bahwa Nabi Ibrahim a. s. itu termasuk golo- 
ngan orang-orang saleh. Hal ini karena Nabi 
Ibrahim a. s. sungguh-sungguh menunaikan 
kewajibannya kepada Allah Swt. Manusia 
yang saleh adalah manusia yang senantiasa 
menunaikan hak-hak Allah terhadap dirinya. 
Demikian kata At-Tabari . (Tafsir At-Tabari 
Jilid II, 2001: 578-580) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menjelaskan bahwa hanya orang- 
orang bodoh yang mengingkari kebenaran 
risalah yang diemban oleh Nabi Ibrahim. Ke- 
bodohan itulah yang membuat mereka men- 
jadi kafir dan tidak berhenti menyekutukan 
Allah. Mereka semakin larut dalam kesesatan 
dengan menyembah benda-benda mati yang 
dipertuhankan. Itulah kezaliman terbesar 
yang mereka lakukan. Tuhan-tuhan mereka 
adalah benda yang tidak memiliki kekuatan 
apa pun. Allah Swt. akan membiarkan me- 
reka dalam kekafiran dan mereka kelak akan 
mendapatkan siksa-Nya yang teramat pedih. 

Sebaliknya, Nabi Ibrahim dan para pengi- 
kutnya adalah orang-orang pilihan Allah Swt. 
yang selalu mendapatkan limpahan rahmat 
dari Allah Swt., baik di dunia maupun di 
akhirat. Dalam ayat lain disebutkan sebagai 
berikut. 


QS Al-Baqarah, 2: 130 

-Kemudian ketika dia melihat matahari 
terbit, dia berkata, 'Inilah Tuhanku, ini lebih 
besar. ' Tetapi ketika matahari terbenam, dia 
berkata, 'Wahai kaumku! Sungguh, aku ber- 
lepas diri dari apa yang kamu persekutukan. ' 
Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang 
menciptakan langit dan bumi dengan penuh 
kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, 
dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
musyrik (QS Al-An'am, 6: 78-79) 

<{Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata 
kepada ayahnya dan kaumnya, 'Sesungguh- 
nya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
sembah, kecuali (kamu menyembah) Allah 
yang menciptakanku; karena sungguh, Dia 
akan memberi petunjuk kepadaku ^ (Az- 
Zukhruf 43: 26-27). (Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 85) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Takwa kepada Allah Sesuai 
Kesanggupan 

Bertakwa kepada Allah adalah awal 
dari segalanya. Semakin tebal ketak- 
waan seseorang kepada Allah, se- 
makin tinggi kemampuannya mera- 
sakan kehadiran Allah. Al-Qur'an 
memberikan contoh beberapa rasul 
yang dapat kita bandingkan dengan 
diri kita sehingga paham bahwa kita 
dapat meningkatkan ketaqwaan kita 
kepada Allah Swt. 

Allah Swt. menginginkan manu- 
sia agar bertakwa dengan sebe- 
nar-benarnya. Berbagai cara untuk 
menunjukkan penghormatan kepa- 
da Yang Mahakuasa dapat dilaku- 
kan, misalnya berjalan di jalan Allah, 
melakukan perbuatan baik, mengi- 
kuti contoh-contoh yang diberikan 
para rasul, menaati serta mem- 
perhatikan ajaran-ajaran Allah, dan 
sebagainya. (QS Ali 'Imran, 3: 102). 
(Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral da- 
lam Al-Qur'an, 2004) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2: 127 


Abu Sa'id Al-Khudri r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, " Sungguh Baitullah akan 
dipakai untuk berhaji dan umrah sehingga keluarnya Ya'juj dan Ma'juj.” (Dan dalam riwayat 
yang mu'allaq, beliau bersabda, 'Tidak akan terjadi hari Kiamat sehingga ibadah haji tidak 
dilaksanakan lagi.') (H R. Bukhari, 787) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Shalat 
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Ya Allah, jadikanlah sebaik-baik usiaku pada penghujung usia dan jadikanlah sebaik-baik 
amal perbuatanku dalam akhir-akhir amal. Jadikanlah sebaik-baik hariku, hari ketika aku bisa 
bertemu dengan diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 143) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleem a) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yahudi dan Nasrani membenci agama 
Ibrahim a. s., kerena itu mereka mengubah 
dan mereka ulang agama Yahudi dan 
Nasrani. 


QS Al-Baqarah, 2: 130 
Orang yang bodoh, pengecut, dan rugi. 

i } 

Memilihnya. 
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135. Dan mereka berkata, "Jadilah ka- 
mu (penganut) Yahudi atau Nasrani 
niscaya kamu mendapat petunjuk." Ka- 
takanlah, "(Tidak!) Tetapi (kami meng- 
ikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia 
tidak termasuk golongan orang yang 
mempersekutukan Tuhan." 

136. Katakanlah, "Kami beriman kepada 
Allah, dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami, dan kepada apa yang di- 
turunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, 
Ya'qub dan anak cucunya, dan kepada 
apa yang diberikan kepada Musa dan 
Isa serta kepada apa yang diberikan ke- 
pada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Ka- 
mi tidak membeda-bedakan seorang 
pun di antara mereka dan kami berse- 
rah diri kepada-Nya." 

137. Maka jika mereka telah beriman 
sebagaimana yang kamu imani, sung- 
guh, mereka telah mendapat petunjuk. 
Tetapi jika mereka berpaling, sesung- 
guhnya mereka berada dalam permu- 
suhan (denganmu) maka Allah mencu- 
kupkan engkau (Muhammad) terha- 
dap mereka (dengan pertolongan-Nya). 
Dan Dia Maha Mendengar, Maha Me- 
ngetahui. 

138. "Sibgah Allah” 46 . Siapa yang lebih 
baik sibgah-nya daripada Allah? Dan 
kepada-Nya kami menyembah. 

139. Katakanlah (Muhammad), "Apa- 
kah kamu hendak berdebat dengan ka- 
mi tentang Allah, padahal Dia adalah 
Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami 
amalan kami, bagi kamu amalan kamu, 
dan hanya kepada-Nya kami dengan tu- 
lus mengabdikan diri. 

140. Ataukah kamu (orang-orang Ya- 
hudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibra- 
him, Ismail, Ishak, Ya'qub, dan anak cu- 
cunya adalah penganut Yahudi atau 
Nasrani? Katakanlah, "Kamukah yang 
lebih tahu atau Allah? Dan siapakah 
yang lebih zalim daripada orang yang 
menyembunyikan kesaksian dari Allah 47 
yang ada padanya?" Allah tidak lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan. 

141. Itulah umat yang telah lalu. Ba- 
ginya apa yang telah mereka usahakan 
dan bagimu apa yang telah kamu usa- 
hakan. Dan kamu tidak akan diminta 
(pertanggungjawaban) tentang apa 
yang dahulu mereka kerjakan. 


46. Sibgah Allah, artinya celupan Allah, maksud- 
nya agama Allah. 

47. Ialah persaksian Allah yang tersebut dalam 
Taurat dan Injil bahwa Nabi Ibrahim a. s. dan 
anak cucunya bukan penganut agama Yahudi 
atau Nasrani dan bahwa Allah akan mengutus 
Nabi Muhammad saw. 
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39 


2. Al-Baqarah 


ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 135 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu 'Abbas bahwa Ibnu Suriah 
berkata kepada Rasulullah, "Hanya 
golongan kamilah yang dapat mem- 
berikan petunjuk maka ikutilah kami, 
wahai Muhammad, niscaya engkau 
mendapatkan petunjuk." Lalu, tu- 
runlah ayat ini sebagai penegasan. 
(Lubabun Nuqul : 1 9) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 135 

Dasar-Dasar Agama yang 
Dibawa Para Nabi Adalah Sama 

Shalat adalah ibadah yang wajib bagi 
semua nabi dan mukmin. Nabi-nabi 
yang sepanjang sejarah diutus ke- 
pada manusia mengimbau kaumnya 
akan ibadah wajib ini. Sementara itu, 
mereka sendiri menegakkannya da- 
lam cara yang secermat-cermatnya 
dan menjadi teladan yang harus di- 
ikuti semua mukmin. Dalam hal ini, 
shalat adalah sebentuk pesan yang 
disampaikan oleh nabi-nabi Allah 
kepada masing-masing kaumnya. 

Dalam Al-Qur'an, ada beberapa 
ayat tentang perintah Allah kepada 
nabi-nabi-Nya tentang penegakan 
shalat, nilai penting yang dilekatkan 
pada laku ibadah ini, ketaatan saksa- 
ma para nabi, dan perintah mereka 
kepada kaumnya tentang penegak- 
an shalat. 

Lihat tentang Nabi Ibrahim a. s. 
dalam QS Ibrahim, (14: 40), kisah 
Nabi Musa a. s. juga dapat dilihat 
pada QS Taha, (20: 14), dan Nabi Is- 
mail a. s. dalam ayat berikut. 

"(54) Dan ceritakanlah (Muham- 
mad), kisah Isma'il di dalam Kitab 
(Al-Qur'an). Dia benar-benar se- 
orang yang benar janjinya, seorang 
rasul dan nabi. (55) Dan dia menyu- 
ruh keluarganya untuk (melaksana- 
kan) shalat dan (menunaikan) zakat, 
dan dia seorang yang diridhai di sisi 
Tuhannya." (QS Maryam, 19: 54-55) 

Allah juga memerintahkan Mar- 
yam, yang dijadikan sebagai teladan 
dalam Al-Qur'an bagi semua perem- 
puan di dunia, agar menegakkan 
shalat. "Wahai Maryam! Taatilah Tu- 
hanmu, sujud dan rukuklah bersama 
orang-orang yang rukuk." (QS Al 
'Imran, 3: 43) 

Isa a. s., yang dilukiskan sebagai 
"firman Allah" dalam Al-Qur'an juga 
menerima perintah yang sama (QS 
Maryam, 19: 30-31). (Harun Yahya, 
Iman yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ibnu 'Abbas meriwayatkan bahwa ayat ini tu- 
run berkenaan dengan ajakan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani kepada Nabi Muhammad 
saw. dan para shahabatnya agar masuk ke 
dalam agama mereka, karena menurut me- 
reka agama mereka itulah yang paling benar. 
Maka Allah Swt. mewahyukan ayat ini ke- 
pada Nabi Muhammad saw. sebagai hujjah 
baginya. Ayat ini menegaskan agar orang- 
orang Yahudi dan Nasrani itu mengikuti 
millah Ibrahim yang hanif, dan agar mereka 
meninggalkan millah-millah lain yang me- 
nyebabkan mereka saling berselisih. 

Lafadz —Millah- berarti agama, sedangkan 
lafadzh -Hanif- menurut Kasir Ibnu Abi Sahi, 
Kasir bin Ziyad, dan 'Athiyyah berarti haji. Se- 
hingga agama Ibrahim disebut agama hanif 


QS Al-Baqarah, 2: 135 

karena Nabi Ibrahimlah yang pertama melak- 
sanakan ibadah haji dan memimpin orang- 
orang untuk melaksanakannya pada waktu itu. 
Adapun menurut Mujahid, lafadz -Hanif-> ber- 
arti orang yang mengikuti, namun ada juga 
yang mengartikan lafadz -Hanif- dengan khi- 
tan. 

At-Tabari dalam hal ini berbeda penda- 
pat, menurutnya jika hanif diartikan dengan 
haji atau khitan, maka orang-orang Arab 
Jahiliah yang melaksanakan haji dan khitan 
pun bisa disebut sebagai orang-orang hanif. 
Oleh karena itu, menurut At-Tabari makna -Ha- 
niiff yang paling tepat adalah berpegang 
teguh kepada millah Ibrahim, senantiasa 
mengikuti dan meneladani Ibrahim. (Tafsir 
At-Jabarl Jilid II, 2001 : 589-594). 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Muhamad bin lshaq meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas tentang asbabun nuzul ayat ini, yaitu 
ketika seorang Yahudi bernama Abdullah bin 
Suriah bin A'war berkata kepada Rasulullah 
saw., "Tidak ada hidayah, kecuali apa yang 
telah kami dapatkan. Karena itu, ikutilah 
kami, wahai Muhammad, niscaya kamu akan 
mendapatkan hidayah." Hal yang sama dika- 
takan oleh kaum Nasrani. Allah Swt. kemu- 
dian menurunkan ayat ini. 

Muhamad bin Ka'ab Al-Qurazhi dan Isa 
bin Jariyah meriwayatkan bahwa ajakan 


QS Al-Baqarah, 2: 135 

kaum Yahudi tersebut ditampik Rasulullah 
saw.; beliau hanya mengikuti agama Nabi 
Ibrahim. Itulah maksud firman Allah, -Ka- 
takanlah, '(Tidak!) Tetapi (kami mengikuti) 
agama Ibrahim yang lurus — 

Menurut Mujahid dan Rabi bin Anas, kata 
-Yang lurus- bermakna agama yang patut 
dan harus diikuti. Adapun menurut Abu Qi- 
labah, kata tersebut bermakna meyakini ke- 
benaran risalah yang dibawa semua rasul da- 
ri awal hingga akhir zaman. (Al-Misbah Al- 
MunJr f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 86-87) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 135 

Hadis riwayat Ibnu Umar r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, ' Sesungguhnya orang 
Yahudi itu bila mengucapkan salam kepada kalian mereka mengucapkan, ' Assaamu 'a la i ku m 
(kematian atas kalian), maka jawablah dengan ‘Wa'alaika' (semoga menimpa kamu)."' (HR 
Muslim, 4026) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Tasyahud 
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Ya, Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka Jahannam, siksa kubur, 
fitnah orang-orang yang masih hidup maupun yang sudah mati, dan fitnah keburukan Al 
Masih Dajal. (Imam Nawawi (2009: 130) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Maksudnya adalah Yusuf a. s. dan saudara- 
saudaranya. 


Mereka berada dalam perpecahan, perselisi- 
han dan peperangan. 

> ^ ^ 

Ada pendapat maksudnya adalah agama 
Allah, ada juga pendapat lain maksudnya 


QS Al-Baqarah, 2: 136, 137, 138, 141 

adalah fitrah Allah, yaitu ketika orang-orang 
Yahudi dan Nashrani menjadikan anak-anak 
mereka menjadi Yahudi dan Nashrani. 

- ¥ 

Mereka tunduk. 

i ^ 

Amalan yang telah dilakukannya. 
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TERJEMAH * 


JUZ 2 

142. Orang-orang yang kurang akal di 
antara manusia akan berkata, "Apakah 
yang memalingkan mereka (muslim) 
dari kiblat yang dahulu mereka (berkib- 
lat) kepadanya?" Katakanlah (Muham- 
mad), "Milik Allah-lah timur dan barat; 
Dia memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki ke jalan yang lu- 
rus." 

143. Dan demikian pula Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam) "umat 
pertengahan" 48 agar kamu menjadi sak- 
si atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu. Kami tidak menjadi- 
kan kiblat yang (dahulu) kamu (berkib- 
lat) kepadanya, melainkan agar Kami 
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul 
dan siapa yang berbalik ke belakang. 
Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sa- 
ngat berat, kecuali bagi orang yang te- 
lah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah 
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang kepada manusia. 

144. Kami melihat wajahmu (Muham- 
mad) sering menengadah ke langit, ma- 
ka akan Kami palingkan engkau ke kib- 
lat yang engkau senangi. Maka hadap- 
kanlah wajahmu ke arah Masjidilha- 
ram. Dan di mana saja engkau berada, 
hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang dibe- 
ri Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa 
(pemindahan kiblat) itu adalah kebe- 
naran dari Tuhan mereka. Dan Allah ti- 
dak lengah terhadap apa yang mereka 
kerjakan. 

145. Dan walaupun engkau (Muham- 
mad) memberikan semua ayat (kete- 
rangan) kepada orang-orang yang dibe- 
ri Kitab itu, mereka tidak akan meng- 
ikuti kiblatmu dan engkau pun tidak 
akan mengikuti kiblat mereka. Sebagi- 
an mereka tidak akan mengikuti kib- 
lat sebagian yang lain. Dan jika engkau 
mengikuti keinginan mereka setelah 
sampai ilmu kepadamu niscaya engkau 
termasuk orang-orang zalim. 

48. Umat yang adil, yang tidak berat sebelah, 
baik ke dunia maupun ke akhirat, tetapi seim- 
bang antara keduanya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perubahan Arah Kiblat 

Pada ayat-ayat lalu dijelaskan pandang- 
an orang Yahudi dan Nasrani terhadap 
Nabi Ibrahim dan anak cucunya yang 
menjadi nabi dan rasul. Dalam ayat ini 
Allah menjelaskan tentang perubahan 
arah kiblat dari Baitulmaqdis ke Ka'- 
bah. Hal ini juga mengingatkan kita 
akan jasa dan sejarah Nabi Ibrahim. Ha- 
nya orang yang kurang kemampuan 
akalnya, yang masih mempertanyakan 
perubahan itu karena ingin memperta- 
hankan kiblat agama mereka yaitu Bai- 
tulmagdis. (QS Al-Baqarah, 2: 142-145) 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 143 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Al-Bara bahwa bebe- 
rapa orang muslim bertanya kepada 
Rasulullah, "Banyak kaum muslimin 
yang telah meninggal sebelum kiblat 
beralih dari Baitulmaqdis ke Ka'bah. 
Lalu, kami pun mempertanyakan 
nasib mereka." Kemudian, turunlah 
ayat ini. (Lubabun Nuqul\ 19) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Al-Baqarah, 2: 143 

Bagaimana Menentukan Kiblat? 

" Dan demikian pula Kami telah men- 
jadikan kamu (umat Islam) "umat 
pertengahan" agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan 
agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 
tidak menjadikan kiblat yang (da- 
hulu) kamu (berkiblat) kepadanya , 
melainkan agar Kami mengetahui 
siapa yang mengikuti Rasul dan sia- 
pa yang berbalik ke belakang. Sung- 
guh (pemindahan kiblat) itu sangat 
berat, kecuali bagi orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah 
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sungguh, Allah Maha Pengasih, 
Maha Penyayang kepada manusia. " 
(QS Al-Baqarah, 2: 143) 

Kiblat bukanlah bangunan Ka‘- 
bah, melainkan tanah tempatnya 
berdiri. Dengan kata lain, ruang dari 
Bumi ke langit adalah kiblat. Kare- 
na alasan ini, jika seseorang ada di 
bawah air atau di langit, ia masih 
dapat menegakkan shalat. 

Mungkin saja menetapkan arah 
kiblat melalui perhitungan mate- 
matis. Hal itu juga bisa dicapai de- 
ngan sebuah kompas. Bahkan, jika 
penentuan kiblat yang sangat cer- 
mat tidak dapat dilakukan dengan 
perhitungan dan peralatan, orang 
boleh memiliki keyakinan kuat ten- 
tang arah sebenarnya dan keyakinan 
ini dapat diterima. 

Di tempat-tempat di mana per- 
alatan, kompas, bintang-bintang, dll. 
tidak tersedia, mukmin harus me- 
minta nasihat para Muslim yang tahu 
arah kiblat. 

Dalam kendaraan yang bergerak 
seperti kapal atau kereta api, orang 
harus berdiri dalam arah kiblat dan 
meletakkan kompas di dekat tempat 
bersujud. Dengan cara ini, selagi ken- 
daraan membelok, orang tersebut 
harus juga berputar ke arah kiblat. Pi- 
lihannya, seorang lain membantu me- 
mutarnya ke arah yang benar. (Harun 
Yahya, Iman yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Kata <$Umat}> bermakna suatu generasi ma- 
nusia, segolongan dari mereka atau yang 
lainnya. Kata ^l/l/asafb^ dalam pembahasan 
ini bermakna bagian pertengahan di antara 
dua tepi. Allah Swt. menyifati umat Islam 
dengan wasathan, karena sikap pertengah- 
an mereka dalam beragama. Mereka tidak 
seperti orang Nashrani, bersikap ghuluw 
(melebihi batasan) dalam kerahiban dan da- 
lam perkataan tentang Nabi Isa. Mereka juga 
tidak seperti orang Yahudi, bersikap taqshir 
(mengurangi batasan) dalam agama, yaitu 
mengubah kitab Allah, membunuh para 
nabi, berdusta atas nama Allah dan kufur 
kepada-Nya. 

Selain itu, kata ^Wasathfy dapat bermak- 
na pula adil, dalam arti yang terpilih ka- 
rena manusia terpilih itu adalah yang adil di 
antara mereka. 


QS Al-Baqarah, 2: 143 

Maksud ayat ini adalah bahwa Muham- 
mad saw. telah menyampaikan risalah yang 
diperintahkan Allah kepada umatnya. Dan ia 
menjadi saksi atas keimanan mereka kepa- 
danya dan ajaran yang dibawanya dari sisi- 
Ku. Tidaklah Kami menyuruh kamu berpaling 
dan berpindah kiblat dari Baitul Maqdis ke 
Ka'bah sebagai ujian. Sesungguhnya hal itu 
berat kecuali bagi orang yang diberi petun- 
juk oleh Allah. Yang terasa berat itu adalah 
perpindahan Nabi saw. dari kiblat yang per- 
tama kepada kiblat yang kedua, bukan kib- 
latnya dan bukan pula shalatnya. Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu, saat shalat 
menghadap Baitul Maqdis berdasarkan pe- 
rintahnya. Karena hal itu di antara bukti kamu 
membenarkan Rasul-Ku, mengikuti perintah- 
Ku, dan bukti ketaatan kamu kepada-Ku. 
(Tafsir At-Tabari Jilid II, 2001 : 626-656) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Disebutkan dalam riwayat, Rasulullah saw. 
menghadap kiblat ke Baitul Maqdis selama 
kurang lebih enam belas bulan. Ketika Ra- 
sulullah mendapatkan wahyu pemindahan 
kiblat, seorang sahabat resah bagaimana na- 
sib para sahabat yang telah meninggal sebe- 
lumnya. Allah Swt. kemudian menurunkan 
ayat, <{Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, 
Maha Penyayang kepada manusia.}' 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ketika Rasulullah saw. hijrah 
ke Madinah, Allah Swt. memerintahkan be- 
liau menjadikan Baitul Maqdis sebagai kib- 
lat. Kaum Yahudi bergembira mendengar 
perintah Allah tersebut. Beberapa waktu 
kemudian Rasulullah menghendaki dapat 
menghadap kiblat seperti pendahulu beliau, 
Nabi Ibrahim, yaitu Ka'bah. Beliau pun me- 
manjatkan doa kepada Allah, lalu turunlah 
ayat i Hadapkanlah wajahmu ke arah ituf 


QS Al-Baqarah, 2: 143 

Terdapat hikmah besar dengan dipindah- 
kannya kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah. 
Allah Swt. hendak menguji keimanan umat 
Muhammad, apakah ketika beliau menda- 
patkan wahyu, mereka mengikutinya atau 
tidak. Ternyata, tidak sedikit di antara mere- 
ka mengingkari wahyu ini. 

Dalam ayat <$Dan demikian pula Kami 
telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat 
pertengahan" agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia disebutkan bahwa 
umat Nabi Muhammad saw. adalah umat 
yang memiliki keutamaan dibandingkan 
dengan umat yang lain. Selain menjadi pa- 
mungkas para nabi dan rasul, Rasulullah 
saw. merupakan penyempurna semua syariat 
samawi yang pernah diturunkan Allah Swt. 
Jadi, umat Nabi Muhammad adalah umat pi- 
lihan (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999:89-90). 


■ HADIS SAHIH QS AI-Baqarah, 2: 142 

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Ketika Nabi Muhammad saw. masuk di Baitullah, beliau berdoa 
dalam seluruh arah-arahnya dan beliau tidak shalat sampai beliau keluar darinya. Setelah 
keluar, beliau melakukan shalat dua rakaat di arah Ka‘bah dan bersabda, 'Inilah kiblat itu."' 
(HR Bukhari, 222) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Bangun dari Rukuk 


^ U j Jp yyi j o! jiJJl dU \Z J 

Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji yang memenuhi langit, memenuhi bumi, dan 
memenuhi sesuatu lainnya yang Engkau kehendaki. (Imam Nawawi (2009: 103) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Baqarah, 2: 143 

i USijiSl > 

Pertengahan di kalangan bangsa Arab biasanya adalah yang terbaik, ada juga pendapat bah- 
wa pertengahan adalah adil. 
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2. Al-Baqarah 


146. Orang-orang yang telah Kami beri 
Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya 
(Muhammad ) 49 seperti mereka menge- 
nal anak-anak mereka sendiri. Sesung- 
guhnya sebagian mereka pasti menyem- 
bunyikan kebenaran, padahal mereka 
mengetahui(nya). 

147. Kebenaran itu dari Tuhanmu maka 
janganlah sekali-kali engkau (Muham- 
mad) termasuk orang-orang yang ra- 
gu. 

148. Dan setiap umat mempunyai kib- 
lat yang dia menghadap kepadanya. 
Maka berlomba-lombalah kamu dalam 
kebaikan. Di mana saja kamu berada, 
pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

149. Dan dari mana pun engkau (Mu- 
hammad) keluar hadapkanlah wajah- 
mu ke arah Masjidilharam, sesungguh- 
nya itu benar-benar ketentuan dari Tu- 
hanmu. Allah tidak lengah terhadap 
apa yang kamu kerjakan. 

150. Dan dari mana pun engkau (Mu- 
hammad) keluar maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan 
di mana saja kamu berada maka ha- 
dapkanlah wajahmu ke arah itu agar 
tidak ada alasan bagi manusia (untuk 
menentangmu) kecuali orang-orang 
yang zalim di antara mereka. Jangan- 
lah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada-Ku agar Aku sempur- 
nakan nikmat-Ku kepadamu dan agar 
kamu mendapat petunjuk. 

151. Sebagaimana Kami telah meng- 
utus kepadamu seorang Rasul (Muham- 
mad) dari (kalangan) kamu yang mem- 
bacakan ayat-ayat Kami, menyucikan 
kamu, dan mengajarkan kepadamu Ki- 
tab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), 
serta mengajarkan apa yang belum ka- 
mu ketahui. 

152. Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun 
akan ingat kepadamu . 50 Bersyukurlah 
kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar 
kepada-Ku. 

153. Wahai orang-orang yang beriman! 
Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah 
beserta orang-orang yang sabar. 


49. Mengenal kenabian Muhammad saw. dan 
sifat-sifatnya, sebagaimana yang tersebut dalam 
Taurat dan Injil. 

50. Aku limpahkan rahmat dan ampunan kepa- 
damu. 

51. Hidup dalam alam lain yang bukan alam ki- 
ta ini, tempat mereka mendapat kenikmatan- 
kenikmatan di sisi Allah, dan hanya Allah yang 
mengetahui bagaimana keadaan kehidupan di 
alam itu. 

52. Kalimat ini dinamakan kalimat istirja' (per- 
nyataan kembali kepada Allah). Disunnahkan 
menyebutnya pada waktu ditimpa musibah, ba- 
ik besar maupun kecil. 

53. Tempat-tempat beribadah kepada Allah. 
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2. Al-Baqarah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 153 

Sabar dalam Menghadapi 
Cobaan 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan salat Sung- 
guh, Allah beserta orang-orang yang 
sabar. " (QS Al-Baqarah # 2: 1 53) 

Seseorang yang berada dalam 
rangka meraih ridha Allah, memikir- 
kan bukti-bukti yang menuntun 
kepada iman, memelihara perintah 
Allah, akhirat, kematian, dan me- 
renungkan nikmat yang telah Allah 
berikan kepadanya dalam kehidupan 
ini, balasannya akan mendapatkan 
pertolongan Allah. 

Orang beriman tidak pernah 
lupa bahwa Allah telah menciptakan 
setiap situasi yang dialami manu- 
sia atau hamba di sepanjang hari- 
harinya. Tujuan penciptaan terse- 
but adalah agar kita bersabar atau 
menggunakan pikiran kita untuk 
menyelesaikan masalah dengan cara 
yang paling disukai Allah, keadaan 
apa pun yang kita rasakan. Termasuk 
jika ada masalah yang tidak mampu 
diselesaikan seorang diri, maka yang 
harus dilakukan adalah bersabar. 

Salah jika ada orang yang meng- 
anggap bahwa cobaan hanya mun- 
cul dalam bentuk kepedihan yang 
luar biasa dan tragedi sebagai ujian 
bagi kesabaran kita. Allah menguji 
manusia sepanjang hari dengan ber- 
bagai cobaan, baik yang besar mau- 
pun kecil. 

Namun, dalam situasi ini, me- 
reka yang hidup sesuai dengan ajar- 
an Al-Qur’an tidak merasa jengkel 
dan tetap bersabar tanpa berkeluh- 
kesah. Dalam Al-Qur’an, Allah me- 
nerangkan bahwa salah satu sifat 
orang beriman adalah tetap bersa- 
bar dengan cobaan yang datang ke- 
pada mereka. 

"(Yaitu) orang-orang yang apa- 
bila disebut nama Allah hati me- 
reka bergetar, orang yang sabar 
atas apa yang menimpa mereka, 
dan orang yang melaksanakan salat, 
dan orang yang menginfakkan se- 
bagian rezeki yang Kami karuniakan 
kepada mereka." (QS Al-Hajj, 22: 
35). (Harun Yahya, 24 Jam dalam 
Kehidupan Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AMABARI 

Pada ayat ini Allah mendorong manusia untuk 
menaati-Nya dan menghadapi sesuatu yang 
dirasa berat baik secara fisik maupun materi. 

Maka seolah Dia berfirman, " Wahai orang ber- 
iman, hendaklah kamu minta tolong dengan 
cara sabar dan shalat dalam melaksanakan 
ketaatan kepada-Ku, menunaikan berbagai 
hukum yang Aku tetapkan, baik hukum yang 
telah dihapus maupun hukum yang masih 
berlaku, sekalipun kamu merasa berat karena 
perkataan batil dari orang kafir yang dilontar- 
kan kepada kamu. Atau terasa berat secara 
fisik dalam melaksanakannya, atau secara 
materi dalam melawan musuh-musuhmu di 
jalan-Ku. Hendaklah kamu bersabar karena 
Aku semata dalam menghadapi sesuatu yang 
tidak disenangi dan dirasa berat oleh kamu. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. memerintahkan 
umat manusia untuk selalu meminta perto- 
longan kepada Allah Swt. dengan cara ber- 
sabar dan menunaikan shalat secara khu- 
syuk. Sabar terbagi menjadi dua, yaitu sabar 
ketika mendapatkan kesenangan dan sabar 
ketika mendapatkan kesusahan. Ketika 
menghadapi permasalahan, hendaknya kita 
mengembalikan semua urusan kepada Allah 
Swt. karena Dialah Zat yang menentukan se- 
muanya. 

Rasulullah saw. bersabda sebagai beri- 
kut. "Sebagai kejutan bagi seorang mukmin, 

M HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 1 53 

Dari Anas bin Malik, bahwasannya Rasulullah saw. mendatangi seorang perempuan yang 
tengah menangisi kematian anaknya. Beliau kemudian berkata kepadanya, "Bertakwalah 
kepada Allah dan bersabarlah ", Kemudian perempuan itu menjawab, "Kamu tidak peduli 
dengan musibah yang menimpaku", tatkala beliau pergi, dikatakan kepada perempuan itu, 
tahukah kamu yang berkata barusan adalah Rasulullah. Kemudian perempuan itu menda- 
tangi beliau dan berkata bahwa dia tidak mengenalinya, Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya yang namanya sabar itu ada ketika di guncangan pertama. " (HR. Muslim, 1 535) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menghadapi Kesulitan dan Kehidupan 

^ s } . 7 y* , „s ■>' N ^ ' 

J J i J* ^ cr~i 

v 3 u lA v 

Dengan menyebut nama Allah kepada diriku, hartaku, dan agamaku. Ya Allah, berikanlah 
kerelaan kepada diriku untuk bisa menerima takdir-Mu dan berkah ilah aku dalam perkara yang 
telah Engkau takdirkan untuk diriku sehingga aku tidak akan senang untuk menyegerakan 
takdir yang masih Engkau tangguhkan dan aku tidak akan senang untuk menangguhkan 
takdir yang telah Engkau datangkan lebih cepat. (Imam Nawawi (2009: 245) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Baqarah, 2: 153 

Kemudian, hendaklah kamu berlindung 
dari perkara-perkara yang mengerikan, de- 
ngan cara melaksanakan shalat karena Aku 
semata. Karena dengan kesabaran atas perka- 
ra-perkara yang tidak disenangi, kamu akan 
mendapatkan keridhaan-Ku, dan dengan 
melaksanakan shalat karena-Ku, kamu akan 
meraih apa yang kamu cari dan akan memper- 
oleh apa yang kamu butuhkan di sisi-Ku. Se- 
sungguhnya Aku bersama orang-orang yang 
sabar dalam menunaikan kewajiban-kewajib- 
an dari-Ku, dan sabar dalam meninggalkan 
maksiat kepada-Ku. Aku akan menolong, men- 
jaga, serta melindungi mereka, sehingga me- 
reka dapat memperoleh apa yang dicari dan 
dicita-citakan." (Tafsir At-Tabari Jilid II, 2001: 
697-698) 

QS Al-Baqarah, 2: 153 

Allah Swt. tidak akan menentukan sesuatu, 
kecuali Allah Swt. lebih tahu tentang apa 
yang lebih baik baginya . " 

Sabar mengandung tiga hal, yaitu sabar 
untuk meninggalkan sesuatu yang haram, 
sabar dalam menunaikan ibadah dan kewa- 
jiban, serta sabar dalam menerima musibah 
dari Allah Swt. Semua musibah merupakan 
kehendak Allah Swt. telah disebutkan pula 
bahwa di balik kejadian yang menimpa, pas- 
ti terdapat hikmah yang sangat agung (Al 
Misbah Al MunJr f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 92-93). 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Termasuk orang-orang yang ragu. 

i £ 

Artinya bagi setiap penganut agama. 

i ^ 

Kiblat. 


QS Al-Baqarah, 2: 147, 148, 150 


£ » 


Bersegera dan bergegaslah kalian. 
i Cyj^\ > 

Melakukan amalan saleh. 

i $ 

Agar kalian dapat membedakan kebenaran 
dan kebatilan. 
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154. Dan janganlah kamu mengatakan 
orang-orang yang terbunuh di jalan 
Allah (mereka) telah mati. Sebenarnya 
(mereka) hidup, 51 tetapi kamu tidak me- 
nyadarinya. 

155. Dan Kami pasti akan menguji ka- 
mu dengan sedikit ketakutan, kelapar- 
an, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan. Dan sampaikanlah kabar gem- 
bira kepada orang-orang yang sabar, 

156. (yaitu) orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka berkata "Irma 
lillahi wa inna ilaihi raji'un" 52 (sesung- 
guhnya kami milik Allah dan kepada- 
Nyalah kami kembali). 

157. Mereka itulah yang memperoleh 
ampunan dan rahmat dari Tuhannya dan 
mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat petunjuk. 

158. Sesungguhnya Safa dan Marwah 
merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah. 53 Maka barang siapa beribadah 
haji ke Baitullah atau berumrah, tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa7 54 
antara keduanya. Dan barang siapa de- 
ngan kerelaan hati mengerjakan keba- 
jikan maka Allah Maha Mensyukuri, 55 
Maha Mengetahui. 

159. Sungguh, orang-orang yang me- 
nyembunyikan apa yang telah Kami tu- 
runkan berupa keterangan-keterangan 
dan petunjuk, setelah Kami jelaskan ke- 
pada manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), 
mereka itulah yang dilaknat Allah dan 
dilaknat (pula) oleh mereka yang melak- 
nat, 

160. kecuali mereka yang telah berto- 
bat, mengadakan perbaikan dan menje- 
laskannya), 56 mereka itulah yang Aku 
terima tobatnya dan Akulah Yang Maha 
Penerima Tobat, Maha Penyayang. 

161. Sungguh, orang-orang yang ka- 
fir dan mati dalam keadaan kafir, me- 
reka itu mendapat laknat Allah, para 
malaikat, dan manusia seluruhnya, 

162. mereka kekal di dalamnya (lak- 
nat), tidak akan diringankan azabnya, 
dan mereka tidak diberi penangguhan. 

163. Dan Tuhan kamu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain 
Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penya- 
yang. 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 154 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah 
dari Suddi Shagir, bahwa Ibnu Ab- 
bas berkata, "Bahwasanya ayat ini 
turun berkenaan dengan terbunuh- 
nya Tamim dan lainnya di Perang 
Badar." Kendati menurut Abu Nu- 
aim dan diperkuat oleh Saddi, bah- 
wa ayat ini turun berkaitan dengan 
terbunuhnya seorang sahabat, dan 
yang dimaksud adalah Umair bin Al 
Hamam. (Lubabun NuqOI : 19-20) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 159 

Tipu daya Setan 

Tingkat kemerosotan kesadaran 
orang-orang yang menjadi pengikut 
sistem Dajjal itu kejam, karena se- 
penuhnya mengabaikan nurani ke- 
manusiaan, sehingga kehilangan ke- 
mampuan untuk membedakan yang 
benar dan yang salah. 

Orang seperti itu tidak mengang- 
gap penting kerugian yang mung- 
kin disebabkan oleh tanggapannya 
terhadap suatu keadaan, dan tidak 
punya keraguan untuk bertindak la- 
lim. Dia telah benar-benar terbawa 
dalam kebohongan Dajjal, dan mulai 
mengira bahwa hitam adalah putih 
dan putih adalah hitam. Keadaan 
orang yang demikian itu digambar- 
kan dalam ayat. 

"Dan orang-orang yang mendus- 
takan ayat-ayat Kami adalah tuli, 
bisu, dan berada dalam gelap gulita. 
Barang siapa dikehendaki Allah (da- 
lam kesesatan), niscaya disesatkan- 
Nya. Dan barang siapa dikehendaki 
Allah (untuk diberi petunjuk), nis- 
caya Dia menjadikannya berada di 
atas jalan yang lurus. " (QS Al-An‘am, 
6: 39). 

Allah juga telah mengungkap- 
kan bahwa orang-orang yang ke- 
jam ini, yang bekerja sama dengan 
setan, dan mencoba mengekalkan 
jalan pikiran setan di dunia, akan 
mendapat balasan setimpal pada 
hari kemudian. 

Gambaran keadaan ini ada pada 
ayat berikut, {(Setan itu) memberi- 
kan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan ko- 
song pada mereka, padahal setan itu 
hanya menjanjikan tipuan belaka ke- 
pada mereka. Mereka (yang tertipu) 
itu tempatnya di neraka Jahanam 
dan mereka tidak akan mendapat 
tempat (lain untuk) lari darinya) (QS 
An-Nisa*, 4: 120-121). (Harun Yahya, 
Terorisme Ritual Setan, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman-Nya ^ Sungguh , orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan 
dan petunjuk ^ yaitu ahli ilmu dari kalang- 
an Yahudi dan Nasrani. Mereka menyem- 
bunyikan keterangan tentang Muhammad 
dan tidak mengikutinya, padahal mereka 
mendapatkan keterangan itu secara tertulis 
di dalam Taurat dan Injil, baik tentang keda- 
tangan, sifat-sifatnya, maupun kebenaran 
agama yang dibawanya. Itu semua tidak 
mereka ceritakan dan ajarkan kepada manu- 
sia. Padahal tentang itu telah dijelaskan oleh 
Allah di dalam kitab yang diturunkan kepada 
para nabi. 

Maksud firman-Nya -Mereka itulah 
yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh 


QS Ai-Baqarah, 2: 159 

mereka yang melaknat ^ yaitu mereka akan 
mendapat laknat dari Allah, malaikat dan 
seluruh manusia dengan cara memohon ke- 
pada Allah agar Dia melaknat mereka (orang 
yang menyembunyikan ilmu). 

Ayat ini, sekalipun diturunkan secara 
khusus tentang sebagian Ahli kitab, tetapi 
maknanya mencakup kepada setiap orang 
yang menyembunyikan ilmu, yang wajib di- 
jelaskan kepada manusia. Makna ini sesuai 
dengan sabda Rasulullah saw., "Barangsiapa 
ditanya tentang suatu ilmu yang ia kuasai, 
kemudian ia menyembunyikannya, maka di 
hari kiamat nanti mulutnya akan disumbat 
dengan api neraka". {Tafsir At-Tabari , Jilid II 
2001: 729-732) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Menurut Abu Aliyah, ayat ini diturunkan 
kepada Ahlul Kitab yang melakukan peng- 
khianatan terhadap risalah yang dibawa oleh 
Rasulullah saw. Ayat ini menjelaskan bahwa 
Allah Swt. melaknat orang-orang kafir yang 
melakukan pembangkangan terhadap ke- 
nabian dan risalah yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw. Disebutkan dalam sebuah 
riwayat, Rasulullah pernah menegaskan 
bahwa Allah Swt. akan melaknat orang- 
orang yang bertanya tentang kebaikan dan 
kebenaran, tetapi setelah dijelaskan mereka 
mengkhianatinya. 

Tidak hanya Allah Swt., para malaikat 
pun tidak rela dengan apa yang mereka 
perbuat. Sebagaimana dijelaskan bahwa 
malaikat pun ikut melaknat mereka yang 


QS Al-Baqara h, 2:159 

melakukan pendustaan dan pengkhianatan 
terhadap agama. 

Allah Swt. kemudian mengecualikan 
orang-orang yang mau bertobat. Mereka 
yang sungguh-sungguh melakukan tobat dan 
insaf atas apa yang mereka perbuat. Aliah 
Swt. akan membukakan pintu ampunan bagi 
mereka dan melimpahkan rahmat-Nya. 

Jumhur ulama sepakat bahwa melaknat ka- 
um kafir hukumnya boleh. Sebaliknya, haram 
hukumnya bagi seseorang untuk melaknat 
orang mukmin yang mencintai Allah Swt. dan 
rasul-Nya. Hal ini didasarkan kepada sabda Ra- 
sulullah saw. sebagai berikut. 

'Janganlah kamu melaknatnya karena se- 
sungguhnya dia mencintai Allah dan Rasul- 
Nya." {Al Misbah Al MunJr fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 95) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 1 58 

Ashim berkata, Saya bertanya kepada Anas bin Malik, 'Apakah kamu enggan bersa'i antara 
Safa dan Marwah?' Dia menjawab, 'Ya, sebab keduanya dahulu termasuk syiar (lambang) 
jahiliah'. Dalam satu riwayat, 'Kami memandang keduanya merupakan urusan jahiliah, maka 
ketika Islam datang, kami menahan diri dari keduanya, sehingga Allah menurunkan ayat, 
'Sesunggguhnya Safa dan Marwah itu termasuk syiar-syiar Allah, maka barang siapa yang 
berhaji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa atasnya untuk bersa'i pada keduanya.'" 
(HR Bukhari, 811) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Naik Kendaraan 


\ V} ^ jjdJl V Aji jAsXs> 


Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku telah berbuat aniaya kepada diriku sendiri, ampuni- 
lah aku. Sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. (Imam Nawawi 
(2009: 423) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ¥ 

Mendapat ampunan dari tuhan mereka. 

i } 

Safa dan Marwah adalah dua bukit yang 
sudah maklum, ia berada di tanah haram. 


QS Al-Baqarah, 2: 157, 158 

4 y 

Merupakan bagian dari tempat pelaksanaan 
rukun haji. 

i ^ 

tidak ada dosa. 
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2. Al-Baqarah 


164. Sesungguhnya pada penciptaan 
langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang, kapal yang berlayar di laut 
dengan (muatan) yang bermanfaat ba- 
gi manusia, apa yang diturunkan Allah 
dari langit berupa air, lalu dengan itu 
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (ke- 
ring), dan Dia tebarkan di dalamnya 
bermacam-macam binatang, dan perki- 
saran angin dan awan yang dikenda- 
likan antara langit dan bumi, (semua 
itu) sungguh, merupakan tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang mengerti. 

165. Dan di antara manusia ada orang 
yang menyembah tuhan selain Allah se- 
bagai tandingan yang mereka cintai 
seperti mencintai Allah. Adapun orang- 
orang yang beriman sangat besar cin- 
tanya kepada Allah. Sekiranya orang- 
orang yang berbuat zalim itu 57 melihat, 
ketika mereka melihat azab (pada hari 
Kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya 
milik Allah dan bahwa Allah sangat be- 
rat azab-Nya (niscaya mereka menye- 
sal). 

166. (Yaitu) ketika orang-orang yang di- 
ikuti berlepas tangan dari orang-orang 
yang mengikuti, dan mereka melihat 
azab, dan (ketika) segala hubungan an- 
tara mereka terputus. 

167. Dan orang-orang yang mengikuti 
berkata, "Sekiranya kami mendapat ke- 
sempatan (kembali ke dunia), tentu ka- 
mi akan berlepas tangan dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas tangan 
dari kami." Demikianlah Allah memper- 
lihatkan kepada mereka perbuatan me- 
reka yang menjadi penyesalan mereka. 
Dan mereka tidak akan keluar dari api 
neraka. 

168. Wahai manusia! Makanlah dari 
(makanan) yang halal dan baik yang 
terdapat di bumi dan janganlah ka- 
mu mengikuti langkah-langkah setan. 
Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagimu. 

169. Sesungguhnya (setan) itu hanya 
menyuruh kamu agar berbuat jahat 
dan keji dan mengatakan apa yang ti- 
dak kamu ketahui tentang Allah. 

57. Orang yang zalim di sini ialah orang yang 
menyembah selain Allah. Maksudnya, ketika 
orang yang zalim tersebut melihat sesembahan 
mereka tidak memberikan manfaat sama sekali 
pada hari Kiamat, mereka pasti meyakini bahwa 
seluruh kekuatan hanya milik Allah. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perintah Memakan yang Halal 

Pada ayat 1 65 dan 1 67 telah diterangkan 
nasib orang yang mengharamkan apa 
yang telah dihalalkan Allah dan peng- 
ikut langkah-langkah setan. Melalui ayat 
ini Allah memerintahkan manusia agar 
memakan rezeki pemberian Allah yang 
halal dan jangan mengikuti langkah- 
langkah setan karena berpegang kepa- 
da adat istiadat orang-orang terdahulu. 
(QS Al-Baqarah, 2: 168-171) 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 164 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan 
Abu Syeikh, dari Atha, ia berkata, 
ketika Rasulullah saw. di Madinah 
dan turun ayat 163, orang-orang 
kafir Quraisy di Mekah bertanya, 
"Bagaimanakah Tuhan yang esa bisa 
melayani manusia yang banyak?" 
Kemudian, Allah menurunkan ayat 
1 64 ini. (At Tafsir Al Wajiz 'ala Ha mi- 
sil Quranil 'Azdim: 26) 

M KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 168 

Mengonsumsi Makanan yang 
Halal dan Baik 

"Wahai manusia! Makanlah dari (ma- 
kanan) yang halal dan baik yang ter- 
dapat di bumi dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah setan. 
Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagimu. " (QS Al-Baqarah, 2: 1 68) 

Orang beriman menyadari bahwa 
Allah telah memberikan tubuh seba- 
gai amanat. Dia bertanggung jawab 
untuk menjaga nikmat tiada tara ini 
sebaik mungkin. Untuk itu, dia harus 
memberi tubuh tersebut makanan 
dengan cara yang sehat. 

Dia tahu bahwa agar bekerja 
dengan baik, tubuh harus sehat, se- 
hingga harus diberi makanan yang 
cukup dengan menu yang seimbang. 
Tubuh manusia harus mendapat se- 
mua makanan yang dibutuhkan un- 
tuk pertumbuhan 100 triliun sel dan 
agar tubuh bisa pulih dan berfungsi 
sebagaimana mestinya. 

Jadi, baik di saat sarapan, mau- 
pun pada waktu lainnya, konsumsilah 
makanan sehat dan alami. Hindari 
makanan yang berbahaya kendati 
terlihat menarik dan lezat. Janganlah 
lalai atau ceroboh dalam masalah ini. 
Misalnya, kalau tahu bahwa fungsi 
alat tubuh, kemampuannya untuk 
membersihkan bahan beracun, dan 
kemampuannya untuk menghilang- 
kan sakit dan lelah, semuanya itu 
bergantung pada air (banyak orang 
mengabaikan untuk meminumnya 
secara teratur). 

Karena itu, sangat disarankan 
sekali tubuh manusia minum air 
dalam jumlah cukup sepanjang hari 
dan setiap hari. (Harun Yahya, 24 Jam 
dalam Kehidupan Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan, $Wahai 
manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal 
dan baik yang terdapat di bumfy adalah dari 
berbagai makanan yang telah dihalalkan oleh 
Allah melalui Rasul-Nya, termasuk binatang 
ternak yang kalian haramkan, seperti Bahirah 
(unta betina yang telah beranak lima kali dan 
anak kelima itu jantan), Saibah (unta betina 
yang dibiarkan pergi ke mana saja karena 
sesuatu nazar), Wasilah (domba jantan yang 
dilahirkan secara kembar dengan betina), 
dan lain-lain, kecuali yang diharamkan oleh 
Allah untukmu, yaitu bangkai, darah, daging 
babi, dan (hewan) yang disembelih bukan 
atas nama Allah. Dan tinggalkanlah oleh 


QS Al-Baqarah, 2: 168 

kalian langkah-langkah setan yang akan 
mencelakakan dan membawa kamu kepada 
kebinasaan, dan juga telah mengharamkan 
bagi kamu harta-harta kamu. Sehubungan 
dengan itu, janganlah kamu mengikutinya 
dan jangan pula mengamalkannya. Karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang 
nyata bagimu, yaitu telah nyata bagi kamu 
permusuhan setan karena ia menolak untuk 
sujud kepada bapak kamu (Adam), la meng- 
goda Adam sehingga dikeluarkan dari surga, 
dan menggelincirkannya kepada kesalahan 
sehingga ia memakan pohon yang dilarang 
untuk didekati. ( Tafsir At-Tabari Jilid III, 
2001:36-39) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menyerukan ke- 
pada umat manusia agar selalu menjaga diri 
dari barang haram. Mereka hendaknya men- 
cari dan mengonsumsi sesuatu yang baik 
dan halal sebagaimana telah diatur syariat. 

Allah Swt. juga memerintahkan umat 
manusia agar selalu waspada terhadap bu- 
juk rayu setan yang hendak menjerumuskan 
mereka ke lembah kesesatan. Setan akan 
berupaya dengan sekuat tenaga untuk men- 
jebak manusia agar mencari dan memakan 
barang yang haram. Setan selalu mengelabui 
dan memperdaya manusia dengan iming- 
iming kemudahan mencari rezeki. 

Dalam hadis qudsi disebutkan bahwa 
Allah Swt. telah memberikan rezeki yang 
baik dan halal kepada para hamba-Nya. 
Namun, mereka teperdaya oleh bujuk rayu 
setan yang selalu berupaya menjerumuskan 
manusia ke dalam kebatilan. 


QS Al-Baqarah, 2: 168 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
Rasulullah memerintahkan Abu Sa'ad agar 
selalu menjaga makanannya, la diberi pesan 
hendaknya selalu memakan sesuatu yang 
baik sehingga Allah Swt. berkenan menga- 
bulkan doa-doanya. 

Dijelaskan di akhir ayat bahwa setan 
sebenarnya musuh yang sangat nyata yang 
menjadi sebab bencana bagi umat manusia, 
baik di dunia maupun di akhirat. Semua per- 
buatan maksiat tidak lain merupakan rekaya- 
sa setan. 

Karena itu, kewaspadaan terhadap bujuk 
rayu setan dengan segala bentuknya hen- 
daknya ditingkatkan dengan cara mening- 
katkan ibadah kepada Allah Swt. Selain itu, 
harus selalu memohon agar dilindungi dari 
godaan setan {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999:97). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 1 69 

Hadis riwayat Abdullah bin Masud r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Tidak ada 
seorang pun yang lebih menyukai pujian daripada Allah maka oleh karena itulah Dia memuji 
Zat-Nya sendiri. Dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah maka karena 
itu Allah mengharamkan perbuatan keji.'” (HR Muslim, 4955) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Didekatkan Makanan 


UlB ^ lu j j iD 


Ya Allah, berkahilah kami atas segala yang Engkau anugerahkan kepada kami. Jauhkan kami 
dari siksa neraka dengan menyebut nama Allah. (Imam Nawawi (2009: 440) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i } 

Silih berganti. 

4 4 

Kapal-kapal. 

i J $ 

Menyebarkan. 


QS Al- Baqarah, 2: 164, 166, 167, 168 

Terputusnya berbagai macam sambungan 
silaturahmi, keturunan, dan kecintaan. 

i } 

Kembali. 

i 

Perbuatan dan rencana-rencananya (setan). 
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f: lqlab (2 hrkt), <*:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hi 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

: l?har, <J>\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T : Madd Silah (4/5 Hrkt), ’v. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


170. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Ikutilah apa yang telah diturun- 
kan Allah," mereka menjawab, "(Tidak!) 
Kami mengikuti apa yang kami dapati 
pada nenek moyang kami (melakukan- 
nya)." Padahal, nenek moyang mereka 
itu tidak mengetahui apa pun dan ti- 
dak mendapat petunjuk. 

171. Dan perumpamaan bagi (penye- 
ru) orang yang kafir adalah seperti 
(penggembala) yang meneriaki (bina- 
tang) yang tidak mendengar selain 
panggilan dan teriakan. (Mereka) tuli, 
bisu, dan buta, maka mereka tidak me- 
ngerti. 

1 72. Wahai orang-orang yang beriman ! 
Makanlah dari rezeki yang baik yang 
Kami berikan kepada kamu dan bersyu- 
kurlah kepada Allah jika kamu hanya 
menyembah kepada-Nya. 

173. Sesungguhnya Dia hanya mengha- 
ramkan atasmu bangkai, darah, daging 
babi, dan (daging) hewan yang disem- 
belih dengan (menyebut nama) selain 
Allah. Tetapi barang siapa terpaksa (me- 
makannya), bukan karena mengingin- 
kannya dan tidak (pula) melampaui ba- 
tas, maka tidak ada dosa baginya. Sung- 
guh, Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang. 

174. Sungguh, orang-orang yang me- 
nyembunyikan apa yang telah diturun- 
kan Allah, yaitu kitab, dan menjualnya 
dengan harga murah, mereka hanya me- 
nelan api neraka ke dalam perutnya 58 
dan Allah tidak akan menyapa mereka 
pada hari Kiamat, dan tidak akan me- 
nyucikan mereka. Mereka akan menda- 
pat azab yang sangat pedih. 

175. Mereka itulah yang membeli ke- 
sesatan dengan petunjuk dan azab de- 
ngan ampunan. Maka alangkah bera- 
ninya mereka menentang api neraka! 

176. Yang demikian itu karena Allah 
telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) 
dengan (membawa) kebenaran dan se- 
sungguhnya orang-orang yang berselisih 
paham tentang (kebenaran) Kitab itu, 
mereka dalam perpecahan yang jauh. 

58. Makanan yang dimakan berasal dari hasil 
menjual ayat-ayat yang diturunkan Allah, me- 
nyebabkan mereka masuk api neraka. 

■ MUNASABAH AYAT 

Orang-Orang yang Menyembunyikan 
Apa yang Diturunkan Allah Swt. 

Pada ayat 1 72 dan 1 73 diterangkan ma- 
kanan yang dihalalkan dan yang diha- 
ramkan. Pada ayat 174 dan 175 ini dite- 
rangkan sifat dan nasib pemimpin yang 
membuat syariat sendiri menurut hawa 
nafsu mereka sendiri. Mereka menyem- 
bunyikan yang hak dan memberikan taf- 
siran yang jauh menyimpang dari po- 
kok-pokok agama. (QS Al-Baqarah, 2: 
174-176) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 1 74- 1 75 

Diriwayatkan oleh Tsa‘labi dari Ibnu 
Abbas yang berkata bahwa ayat 
ini turun berkenaan dengan para 
pembesar dan pendeta Yahudi yang 
selalu mendapatkan hadiah dan 
pemberian yang banyak dari para 
pengikutnya sehingga mereka ber- 
harap nabi yang akan diutus berasal 
dari golongan mereka. 

Maka dari itu, ketika yang diutus 
adalah Muhammad saw. yang bu- 
kan dari golongan mereka, mereka 
ketakukan kehilangan pendapatan 
dan kedudukan sehingga mereka se- 
ngaja mengubah sifat-sifat kenabian 
Muhammad yang ada pada kitab 
mereka lalu mereka menyampaikan 
kepada khalayak ramai bahwa sifat- 
sifat dari nabi akhir zaman itu tidak- 
lah sama dengan nabi ini (Muham- 
mad). Kemudian, Allah menurunkan 
ayat 174 ini dan Ali ‘Imran ayat 77. 
( Lubabun NuqOI : 21-22) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. menjelaskan pada ayat ini tentang 
sikap ahli ilmu dari kalangan Yahudi dan Nas- 
rani yang menyembunyikan sifat-sifat Nabi 
Muhamad saw. dan wahyu yang diturunkan 
kepadanya, padahal mereka mendapatkan 
keterangan itu secara tertulis di dalam Taurat 
dan Injil. Selain itu, mereka pun mengubah 
atau memasukkan yang tidak asli pada kitab 
Allah dengan pendapatnya sendiri. Hal itu 
mereka lakukan karena imbalan keduniaan 
yang tak berharga, seperti suap. 

Selanjutnya, Allah menjelaskan pula aki- 
bat perbuatan mereka itu, yakni upah yang 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 174 

Dampak Menyelewengkan Ayat- 
Ayat Allah 

Penyelewengan ini telah digambar- 
kan dalam Al-Qur'an sebagai salah 
satu bahaya yang harus dihindari 
oleh manusia. Allah telah melarang 
manusia melakukan penyelewengan 
dan telah berfirman bahwa Dia tidak 
menyukai orang yang melakukan- 
nya. 

Surah Al-Ma‘idah ayat 64 menye- 
butkan bagaimana orang-orang yang 
mengingkari Allah terus-menerus 
mencoba menebar penyelewengan, 
pertentangan, kekacauan, dan pe- 
rang. Ayat ini pula menekankan 
bagaimana orang-orang tersebut 
mencoba mengobarkan perang. Tin- 
dak kejahatan brutal, pertentangan, 
dan teror, dan cara-cara ini merupa- 
kan cara yang paling sering diguna- 
kan oleh Dajjal. Lihat dalam QS Al- 
Baqarah, 2: 27. 

Akhlak Al-Qur‘an, di pihak lain, 
memberi manfaat pada perdamai- 
an dan keamanan. Tujuannya, se- 
bagaimana difirmankan dalam Al- 
Qur*an, adalah pembangunan se- 
buah lingkungan tempat manusia 
dari segala kepercayaan dan bangsa 
agar dapat hidup bersama dalam 
keamanan. Persoalan dunia hanya 
bisa dipecahkan dengan hidup da- 
lam akhlak agama dan oleh manu- 
sia yang mendengar suara nurani 
mereka, lihat QS Al-A‘raf, 7: 56. (Ha- 
run Yahya, Terrorisme Ritual Setan, 
2003) 


QS Al-Baqarah, 2: 174 

mereka terima itu akan menjerumuskan ke 
dalam neraka. Dengan perkataan lain, me- 
reka tidak bisa menghentikan sikap tamak 
di dalam melahap keduniaan, melainkan api 
neraka akan membakar mereka. Selain itu, 
Allah berpaling dan murka terhadap me- 
reka. Allah juga tidak tidak akan membersih- 
kan kotoran dan dosa-dosa mereka dengan 
memberikan ampunan atas perbuatan me- 
reka. Dan mereka akan disiksa dengan sik- 
saan yang menyakitkan. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid III, 2001: 64-67) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah Swt. 
mengecam kaum Yahudi yang gemar melaku- 
kan pembangkangan terhadap risalah Allah 
Swt. Mereka mengetahui sesungguhnya kan- 
dungan Taurat merupakan kebenaran yang 
hakiki dari Allah Swt., kemudian disempur- 
nakan oleh Al-Qur'an. Namun, mereka tetap 
enggan menaatinya. 

Ketika Rasulullah saw. hadir dan menyeru- 
kan kepada mereka untuk kembali kepada 
jalan Allah Swt., mereka bermuka dua. Di 
depan Rasulullah saw., mereka mengikrar- 
kan keimanan, tetapi setelah berpisah dari 
beliau, mereka ingkar dan melakukan pe- 
nyelewengan. 

Allah Swt. menegaskan, mereka telah 
melakukan kebodohan dengan mengga- 
daikan dan menjual keimanan mereka de- 
ngan materi atau kepentingan duniawi yang 
nilainya sangat kecil. Inilah kebodohan ter- 
buruk yang dilakukan kaum Yahudi. 


QS Al-Baqarah, 2: 174 

Dalam ayat ini Allah Swt. juga mengan- 
cam akan mengabaikan dan mengazab me- 
reka di akhirat. Allah Swt. pun telah mem- 
persiapkan tempat "terbaik" untuk kaum Ya- 
hudi yang telah melakukan penyelewengan 
besar terhadap syariat Allah Swt. Bagi Allah 
Swt., tidak ada imbalan yang lebih pantas 
bagi pengkhianat seperti Yahudi kecuali ne- 
raka dan mereka akan menjadi penghuninya 
selamanya. 

Pada hakikatnya Allah Swt. melaknat 
kaum Yahudi karena mereka tidak melakukan 
apa yang semestinya mereka lakukan. Seba- 
gai kaum yang mengerti akan kebenaran, 
mereka seharusnya mengimani Allah Swt. 
dan Rasul-Nya dengan cara menaati ajar- 
an-ajaran yang dikandung dalam Taurat dan 
disempurnakan oleh Al-Qur'an yang dibawa 
oleh Rasulullah saw. [Al Misbah Al Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 99). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2: 173 


Hadis riwayat Umar r.a., "Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata, 'Umar r.a. mendengar berita bahwa 
Samurah menjual khamar, maka dia berkata, 'Semoga Allah membinasakan Samurah. Apa- 
kah ia tidak mengetahui bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda bahwa Allah melaknat 
orang Yahudi karena telah diharamkan lemak bangkai kepada mereka, kemudian mereka 
mencairkannya lalu menjualnya.'" (HR Muslim, 2961) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Makan 


} ' * ^ s, 9 '* * * \ } 9 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makan kepadaku ini dan menganugerahkan 
rezeki ini kepadaku dengan tanpa ada upaya dan kekuatan dariku. (Imam Nawawi (2009: 
453) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Berteriak kepada sesuatu yang tidak paham, 
seperti memanggil kepada hewan, ia ada- 
lah sesuatu yang tidak mempunyai akal dan 
tidak mampu mendengar. 

^ a! ^ 

Hewan yang disembelih bukan karena Allah 
dan tidak menyebut nama Allah. 


QS Al-Baqarah, 2: 171, 173, 175 

4 | IjjVfr ^ 

Tidak ingin. 

i } 

Tidak melewati batas. 

i & > 

Betapa mereka merasa betah berada dalam 
amalan yang membuat mereka semakin 
dekat dengan api neraka. 
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177. Kebajikan itu bukanlah mengha- 
dapkan wajahmu ke arah timur dan 
ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (ke- 
bajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, ki- 
tab-kitab, dan nabi-nabi, dan membe- 
rikan harta yang dicintainya kepada ke- 
rabat, anak yatim, orang-orang miskin, 
orang-orang yang dalam perjalanan 
(musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang 
melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji 
apabila berjanji, dan orang yang sabar 
dalam kemelaratan, penderitaan, dan 
pada masa peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar dan mereka 
itulah orang-orang yang bertakwa. 

178. Wahai orang-orang yang beriman! 
Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 
g/sas 59 berkenaan dengan orang yang 
dibunuh. Orang merdeka dengan orang 
merdeka, hamba sahaya dengan hamba 
sahaya, perempuan dengan perempu- 
an. Tetapi barang siapa memperoleh ma- 
af dari saudaranya, hendaklah dia meng- 
ikutinya dengan baik, dan membayar 
diat (tebusan) kepadanya dengan baik 
(pula). Yang demikian itu adalah keri- 
nganan dan rahmat dari Tuhanmu. Ba- 
rang siapa melampaui batas setelah itu 
maka ia akan mendapat azab yang sa- 
ngat pedih. 

179. Dan dalam g/sas itu ada (jaminan) 
kehidupan bagimu, wahai orang-orang 
yang berakal, agar kamu bertakwa. 

180. Diwajibkan atas kamu, apabila ma- 
ut hendak menjemput seseorang di an- 
tara kamu, jika dia meninggalkan harta, 
berwasiat untuk kedua orang tua dan 
karib kerabat dengan cara yang baik, 60 
(sebagai) kewajiban bagi orang-orang 
yang bertakwa. 

181. Barang siapa mengubahnya (wa- 
siat itu), setelah mendengarnya, maka 
sesungguhnya dosanya hanya bagi 
orang yang mengubahnya. Sungguh, 
Allah Maha Mendengar, Maha Menge- 
tahui. 

59. Qisas ialah hukuman yang semisal dengan 
kejahatan yang dilakukan atas diri manusia. 

60. Wasiat itu tidak melebihi sepertiga dari selu- 
ruh harta orang yang berwasiat. Ayat ini tidak 
berlaku untuk ahli waris karena sudah 6\-nasakh 
(diganti hukumnya) dengan ayat tentang waris 
(An-Nisa‘ (4): 11). 

■ MUNASABAH AYAT 

Hakikat Kebajikan 

Sejak Allah Swt. memerintahkan perpin- 
dahan arah kiblat dari Baitulmaqdis ke 
Ka'bah, terjadilah pertengkaran terus- 
menerus antara Ahli Kitab dan umat 
Islam. Ayat ini menegaskan bahwa hal 
yang pokok bukanlah menghadapkan 
muka ke kiblat tetapi suatu tanda dan 
syiar untuk kesatuan umat dalam meng- 
abdikan diri kepada Allah Swt. (QS Al- 
Bagarah, 2: 177) 
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qishash 


atas 

kalian 


dan melaksanakan dengan (ca- maka (hendak- dengan suatu dari sau- kepa- maka siapa yang dengan 
(membayar diyat) ra) yang baik lah) mengikuti (tebusan) daranya danya dimaafkan perempuan 
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f» 

— S’ 
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dl) •> 
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<d\ 

s' — 

maka siapa yang 
melampaui batas 

dan (juga) 
rahmat 

dari Tuhan 
kalian 

keringanan 

yang demikian 
itu (adalah) 

dengan baik 

kepa- 

danya 


t 

d *>- 


£5 

© 

//Z' 

iu 

dU JJuo 

z • 

(ada) 

kehidupan 

di dalam qishash 

dan bagi 
kalian 

178 siksa (yang) pedih 

maka 

baginya 

sesudah itu 



A 

z < z 

OyAo 


z*z > 

4.ii 

atas kalian 

ditetapkan 

(diwajibkan) 

kalian 

bertakwa 

agar kalian 

wahai orang-orang 
yang berakal 


mk %4\ “&■ 

bagi kedua . . berwasiat kebaikan ji k a (ia) kematian datang (kepada) bil 

nranetua (agar) Derwasiat (harta) meninggalkan salah seorang dari kalian apaDUa 


orang tua 


™rLt P n y ™ 8 180 ata \erta n k g w 0 a rang dengan baik (adB) dan lak kerabat 




menggantinya 

"f, 


(kewajiban) 


Maha Mendengar (lagi) sesungguh- atas orang-orang yang maka sungguh sesudah apa yang 
Maha Mengetahui nya Allah mengubahnya (wasiat) hanyalah dosanya (ia) dengarnya 
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f: lqlab (2 hrkt), (*:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), -1^ : Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fj $ * • Idgam 
: l?har, <Sj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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8 ^ 2. Al-Baqarah 




dan dinilai sebagai 
la berhak mendapat- 
dunia maupun akhirat 
fi Tahzib Tafsir Ibnu 


kepada para nabi-Nya. Se- 


H HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2:177 

Hadis riwayat Aisyah r.a., dia berkata, "Aku tidak pernah melihat seorang pun yang paling 
banyak menanggung penderitaan daripada Rasulullah saw." (HR Muslim, 4662) 


I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah / 2: 177 

Dari Qatadah, Abdur Razaq meri- 
wayatkan bahwa ayat ini berkaitan 
dengan orang-orang Yahudi yang 
beribadah dengan menghadap ke 
arah barat dan orang-orang Nas- 
rani menghadap ke arah timur. Lalu, 
turunlah ayat ini yang menjelaskan 
kiblat yang sesungguhnya. Ada juga 
riwayat yang menjelaskan bahwa 
ada seorang laki-laki yang bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang 
hakikat kebaikan. Lalu, turunlah ayat 
ini sebagai penjelasannya. Rasulullah 
memanggil orang itu dan membaca- 
kannya. (Lubabun NuqOI : 22) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al Baqarah / 2: 177 

Meyakini Kebaikan dalam 
Segala Sesuatu 

Jika dalam setiap aspek kehidupan 
Anda menghabiskan hidup dengan 
berserah diri kepada Allah, kemudian 
menyadari kebaikan dalam segala 
hal, serta sadar akan kesempurnaan 
dalam setiap rencana Allah, Anda 
dapat memastikan bahwa hasil akhir 
Anda akan baik. 

Hal itu karena di saat kemati- 
annya, manusia dihadapkan pada 
dua pilihan. Jika yang satu telah 
dijalankan dengan nilai-nilai yang 
dinyatakan oleh Allah, ia akan men- 
dapatkan keselamatan abadi. Jika 
tidak, ia akan menderita keseng- 
saraan tak berujung. Akhlak yang 
Allah meminta kita untuk melaksa- 
nakannya adalah berupa rasa syukur 
terhadap-Nya. 

Menerima apa pun yang me- 
nimpa kita dan meyakini bahwa 
ada kebaikan dalam setiap kejadian, 
bukanlah hal yang mustahil untuk 
dilakukan. Seseorang hanya perlu 
mengenal Tuhan-Nya Pencipta alam 
semesta dan peristiwa apa pun yang 
terjadi di dalamnya serta bersyukur 
atas semua itu. 

Dengan meyakini hal ini, kita 
akan memiliki pandangan yang le- 
bih baik. Dengan kata lain, sese- 
orang akan berupaya untuk meli- 
hat kebaikan dalam segala sesuatu 
yang didengarnya, dilihatnya, dan 
menimpanya. Dalam setiap fase ke- 
hidupannya, ia akan memahami ke- 
hidupan ini secara benar dan tepat, 
la dapat membuat keputusan yang 
benar antara apa-apa yang ditawar- 
kan kepadanya. Dalam Al-Qur’an 
digambarkan, " Sesungguhnya , Kami 
telah menunjukkan jalan yang lu- 
rus; ada yang bersyukur dan ada 
pula yang kafir." (QS Al-lnsan, 76: 
3) Kehendak manusia dan kehendak 
Allah mencapai hasil akhir yang mu- 
lia, yakni kehidupan abadi di surga. 
(Harun Yahya, Melihat Kebaikan di 
Segala Hal, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat ini adalah wahai orang Yahudi 
dan Nasrani! Sebagian dari kamu mengha- 
dapkan wajahnya ke Timur dan sebagian lagi 
menghadapkan wajahnya ke barat, peker- 
jaan itu pada hakikatnya tidak merupakan 
suatu kebajikan. Tetapi yang dinamakan 
kebajikan yang sesungguhnya ialah iman, 
yaitu beriman kepada Allah, hari akhir, 
para malaikat, kitab-kitab, dan kepada para 
Nabi. Keimanan itu dibuktikan dengan amal 
perbuatan dan tingkah laku yang mencer- 
minkan keimanan tersebut, yaitu memberi- 
kan harta yang dicintainya kepada kera- 
batnya, anak-anak yatim, orang-orang mis- 
kin, musafir (yang memerlukan pertolong- 
an) dan orang-orang yang meminta-minta, 
dan (memerdekakan) hamba sahaya. Se- 
lanjutnya mendirikan shalat sebaik mungkin. 
Menunaikan zakat sesuai ketentuan Allah. 
Tidak melanggar perjanjian dengan Allah 


QS Al-Baqarah f 2: 177 

sesudah perjanjian itu teguh, namun menu- 
naikannya. Demikian pula menunaikan per- 
janjian dengan orang lain. Menahan diri ke- 
tika tertimpa kesempitan, penderitaan, dan 
dalam peperangan. Dan menahan diri ketika 
melaksanakan apa yang Allah perintahkan, 
berupa ketaatan kepada-Nya. Mereka itu 
orang yang membenarkan Allah dalam kei- 
manan mereka kepada-Nya. Mereka mem- 
buktikan ucapan dengan perbuatan. Mereka 
bukan orang yang menghadapkan wajahnya 
ke barat dan ke timur, namun menyalahi pe- 
rintah Allah dan menyembunyikan keterang- 
an yang diperintah untuk dijelaskan kepada 
manusia, dan mendustakan Rasul-Nya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang takut akan 
siksa Allah, dengan menjauhi perbuatan 
maksiat, dan berhati-hati terhadap ancaman- 
Nya dengan tidak melanggar ketentuan-Nya. 
(Tafsir At-Jabari Jilid III, 2001: 74-93) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini mengandung nilai-nilai mulia bagi 
kehidupan manusia. Ayat ini masih berkaitan 
pemindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke 
Ka'bah pascahijrah ke Madinah. Fenomena 
tersebut memberikan satu nilai, barometer 
keimanan seseorang adalah sejauhmana 
dia menaati ajaran Rasulullah saw. Jika se- 
seorang mengimani beliau sepenuh hati 
maka dalam hatinya tertanam cara pandang 
bahwa semua hal yang dilakukan Rasulullah 
saw. adalah wahyu ilahi. 

Fenomena tersebut mengandung bebe- 
rapa aspek penting yang harus diperhatikan 
kaum muslim, yaitu ketakwaan dan keima- 
nan. Ayat ini mengandung beberapa aspek 
mencapai kebaikan hakiki. Aspek terpenting 
adalah keimanan kepada Allah, Zat yang 
memiliki malaikat dan penguasa hari akhir. 
Selain itu, mengimani kitab-kitab samawi 


QS Al-Baqarah, 2: 177 

mua kitab ini mengandung syariat Allah 
untuk mengatur kehidupan manusia demi 
meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Aspek penting lainnya adalah aspek so- 
sial, yaitu dengan menyedekahkan harta 
kepada sanak kerabat yang membutuhkan, 
anak yatim, fakir miskin, orang terlantar di 
perjalanan, peminta-minta, dan budak yang 
perlu dimerdekakan. Sedekah ini bagian dari 
kebaikan hakiki. 

Ayat ini juga mengandung perintah sha- 
lat, membayar zakat, dan menepati janji. 
Aspek lain kebaikan hakiki adalah bersabar 
menghadapi cobaan Allah. Jika seseorang 
melaksanakan semua aspek tersebut, 
nya telah sempurna dan 
orang yang bertakwa, 
kan kebaikan hakiki di 
(Al Misbah Al Munir 


m DOA DAN ZIKIR 

Doa Hendak Keluar Rumah 

u;\ d jji dn* 3 Sl $1 

y J r ’J* 4 *^ ^ y j 

Ya Allah , kepada-Mu aku memohon pertolongan, kepada-Mu aku berserah diri. Ya Allah , 
mudahkanlah bagiku segala kesulitan urusanku, ringankanlah bagiku beban perjalananku, 
anugerahkanlah kepadaku kebaikan yang lebih banyak daripada apa yang aku minta, 
palingkan dariku segala keburukan. (Imam Nawawi (2009: 417) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 177 


i J ^ i ^ 

Yang dimaksud adalah tamu dan orang yang Orang-orang yang tengah berusaha mem- 
tengah bersinggah. bebaskan leher mereka dari praktik per- 

budakan. 
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2. Al-Baqarah /|||jj 


z 2 



(ia) memohon 
(kepada) Ku 


maka sung- tentang 
guh Aku Aku 


hamba- 
hamba Ku 


sangat 

dekat 


orang yang permo- Aku 

berdo'a honan mengabulkan 

f ^ 9 f , 


mereka mendapat 
petunjuk 


kepada- dan hendaklah kepada- maka hendaklah mereka 
Ku mereka beriman Ku memenuhi (kewajiban) 


mereka 


f: lqlab (2 hrkt), u' :Gunnah (2 Hrkt), rBigairi gunnah, : Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasii (4/5 Hrkt), — : Ikhfa' (2 Hi 
: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), w' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ C' * ■ Idgam 
: Izhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


TERJEMAH 


182. Tetapi barang siapa khawatir bah- 
wa pemberi wasiat (berlaku) berat se- 
belah atau berbuat salah, lalu dia men- 
damaikan 61 antara mereka, maka dia 
tidak berdosa. Sungguh, Allah Maha Pe- 
ngampun, Maha Penyayang. 

183. Wahai orang-orang yang beriman! 
Diwajibkan atas kamu berpuasa seba- 
gaimana diwajibkan atas orang sebe- 
lum kamu agar kamu bertakwa, 

184. (yaitu) beberapa hari tertentu. Ma- 
ka barang siapa di antara kamu sakit 
atau dalam perjalanan (lalu tidak ber- 
puasa), maka (wajib mengganti) seba- 
nyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 
pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang 
yang berat menjalankannya, 62 wajib 
membayar fidyah, yaitu memberi ma- 
kan seorang miskin. Tetapi barang siapa 
dengan kerelaan hati mengerjakan ke- 
bajikan, 63 maka itu lebih baik baginya, 
dan puasamu itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. 

185. Bulan Ramadan adalah (bulan) yang 
di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, se- 
bagai petunjuk bagi manusia dan pen- 
jelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang benar 
dan yang batil). Karena itu, barang sia- 
pa di antara kamu ada di bulan itu, ma- 
ka berpuasalah. Dan barang siapa sakit 
atau dalam perjalanan (dia tidak ber- 
puasa), maka (wajib menggantinya), se- 
banyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain. Allah meng- 
hendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. Hen- 
daklah kamu mencukupkan bilangan- 
nya dan mengagungkan Allah atas pe- 
tunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
agar kamu bersyukur. 

186. Dan apabila hamba-hamba-Ku ber- 
tanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. 
Aku kabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. 
Hendaklah mereka itu memenuhi (pe- 
rintah)-^ dan beriman kepada-Ku 
agar mereka memperoleh kebenaran. 

61. Mendamaikan ialah menyuruh orang yang 
berwasiat berlaku adil dalam berwasiat sesuai 
dengan batas-batas yang ditentukan syara' (ke- 
tentuan agama). 

62. Orang sakit berat, orang yang sangat tua, 
orang yang hamil, atau menyusui. 

63. Memberi makan kepada lebih dari seorang 
miskin untuk satu hari sebanyak satu mud. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hukum Puasa 

Ayat-ayat sebelum ini menerangkan 
tentang qisas dan wasiat. Maka ayat- 
ayat berikut ini menerangkan hukum- 
hukum yang bertalian dengan puasa. 
Puasa adalah salah satu sarana untuk 
memperbaiki dan membersihkan diri. 
(QS Al-Baqarah, 2: 183) 




maka tidak di antara 
ada 


lalu (ia) 


i LiLictN. ui diiictici \ v~/ . j , (untuk) dari pemberi maka barang siapa 

dosa mereka ( 3Imaikan) berat sebelah wasiat yang (ia) khawatir 


«us 


diwajibkan 

y f 


wahai sekalian orang-orang 
yang beriman 


Maha Pengampun 
(lagi) Maha Penyayang 


sesungguh- 
nya Allah 


atasnya 


sebagaimana diwajibkan 

a ^ • j D .3 


atas orang-orang yang sebelum kalian 


atas kalian 


'i 


maka barang siapa di 
antara kalian 


183 


kalian bertakwa agar kalian 

V' 


„K-*". 

hari-hari (yang) terhitung 
(ramadhan) 

9 .? & S. \ ^ ^ V' ’l 

[JA? Ja-*» (Jc- 

dan atas orang-orang pada hari-hari m e^ggL ( tT)1ebanyak y hari dal , arn 

yang yang lain (yang * a tidak puasa) perjalanan 

'X ?*' 

J*- J*- MM r“2 

(membayar) mereka berat 
fidyah menjalankannya 


atau 


sakit 


lebih 

baik 


maka sesuatu maka barang siapa (memberi) makan 
itu kebaikan sukarela (mengerjakan) orang-orang miskin 


>*'u 

'C* 




M 


bulan 

184 mengetahui 

jika kalian 

bagi kalian 

lebih 

baik 

dan bahwa kalian , 

berpuasa (itu) ba S m y a 


M ^ 


»4 

y «•/- 

s ^ t 


bagi manusia (sebagai) petunjuk 

Al-Qur’an 

di 

dalamnya 

yang diturunkan 

ramadhan 


/9< 

M’ ' 'i 9 "' 

ol_9yi] j 

i M'* 

> # yy 

bulan 

maka barang siapa di antara 

dan pembeda (hak 

dari petunjuk 

dan penjelasan- 

kalian menyaksikan 

dan batil) 

penjelasan 


** ' ^ ' '' Y * * ' ' *" 

Jp* -**£(/* Ci'SSSS* £j*J) 


maka (wajib baginya „ , . , 

pada mengganti) sebanyak hari (berada) pada 


sakit 


(yang ia tidak puasa) perjalanan c (ia) adalah 

M M Mh ' 


dan barang siapa maka hendaklah (ia) 


bagi kalian ^ an ^/ a ) kemudahan 

menghendaki 


bagi kalian 


Allah 

menghendaki 


berpuasa (pada) nya 
hari-hari (yang) lain 


O* 

d 

> y 

y 


“M 

atas apa yang 

Allah 

dan agar kalian 
mengagungkan 

bilangan 
(hari puasa) 

dan agar kalian 
menyempurnakan 

kesukaran 




jSsi. / * f. i» * C 

»>, Y't' M s ' 

bertanya 
kepada engkau 

dan jika 

185 kalian bersyukur 

dan acrar kalian ( Dia ) telah memberi 

D petunjuk kepada kalian 


Olfrj "ojC'i s-iL?— 9 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 186 

Diriwayatkan dari Muawiyah bin 
Haidah bahwa suatu ketika seorang 
Arab dusun mendatangi Rasulullah 
saw. dan bertanya kepadanya peri- 
hal sifat Allah, “Apakah Allah itu 
dekat sehingga kami memohon ke- 
pada-Nya dengan lirih ataukah Dia 
jauh lalu kami memohon kepada- 
Nya dengan berseru?" Lalu, turun- 
lah ayat ini. 

Dalam riwayat lain, disebutkan 
bahwa Al-Hasan bercerita bahwa 
para sahabat-sahabat Rasulullah 
saw. bertanya kepada beliau, "Di- 
manakah Tuhan kami itu?" Lalu, 
turunlah ayat ini. Hadits ini mursal, 
tetapi ada Hadits lain yang menguat- 
kan. (Lubabun Nuqul : 23) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Seolah-olah Allah berfirman, "Wahai seka- 
lian orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya , membenarkan dan mengakui 
kedua-Nya, diwajibkan atas kamu shaum 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu dari kalangan ahli kitab." 
yaitu pada hari-hari di bulan Ramadhan. 
Karena sesungguhnya orang-orang setelah 
Ibrahim a. s. diperintah untuk mengikuti 
Ibrahim. Demikian itu karena Allah Swt. 
telah menjadikannya sebagai pemimpin 
manusia dan agamanya adalah agama 
yang lurus lagi selamat. Maka Nabi saw. di- 
perintah untuk mengikutinya seperti yang 


QS Al-Baqarah f 2: 183 

diperintahkan-Nya kepada para nabi sebe- 
lumnya. Adapun penyerupaan antara shaum 
umat Muhammad saw. dengan shaum me- 
reka (umat-umat sebelumnya) terletak pada 
waktu pelaksanaan, yaitu Ramadhan. Ka- 
rena umat sebelumnya diwajibkan shaum itu 
pada bulan Ramadhan sebagaimana yang 
diwajibkan pada umat Muhamad saw. 

Maksud penggalan ayat 4Agar kamu 
bertakwa yaitu agar kamu menjauhi apa 
yang dapat membatalkan shaum kamu, bisa 
berupa makan, minum, dan bercampur de- 
ngan istri ketika shaum. (Tafsir At-Tabari Jilid 
III, 2001: 152-157) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 183 

Puasa: Totalitas Penghambaan 
kepada Allah 

" Wahai orang-orang yang beriman! 
Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa . " 
(QS Al-Baqarah, 2: 183) 

“Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku ." (QS Az-Zariyat, 
51: 56) 

Sebagaimana disebutkan di 
muka, menyembah Allah tidaklah 
terbatas pada menaati sejumlah 
bentuk pemujaan seperti melaksana- 
kan shalat wajib atau berpuasa. 
Sebaliknya, menjadi hamba Allah 
mencakup seluruh aspek kehidupan 
seorang hamba. 

Jadi, seorang mukmin yang sem- 
purna imannya adalah seseorang 
yang mengabdikan seluruh hidupnya 
melayani Allah, la hidup hanya untuk 
Allah, bekerja hanya demi Allah, dan 
mengabdikan seluruh dayaupayanya 
demi tujuan Allah, la benar-benar 
menyadari bahwa dunia ini bukan 
sesuatu melainkan tempat cobaan. 
Allah Swt. juga banyak mengingat- 
kan, di antaranya, 

" Hai manusia! Sesungguhnya 
janji Allah adalah benar. Maka , seka- 
li-kali janganlah kehidupan dunia 
memperdaya kamu dan sekali-kali 
janganlah orang yang pandai me- 
nipu memperdayakan kamu ten- 
tang Allah” (QS Fatir, 35: 5). (Harun 
Yahya, Iman Yang Sempurna , 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini berisi perintah untuk menunaikan 
ibadah puasa pada bulan Ramadhan. Puasa 
adalah menahan diri dari makan, minum, 
dan hal-hal lain yang membatalkan puasa 
mulai terbitnya fajar sampai terbenamnya 
matahari. 

Puasa mengandung aspek sosial yang 
sangat tinggi. Dengan puasa, seseorang ber- 
latih kepekaan sosial. Di samping itu, puasa 
bisa membersihkan diri dari hal-hal yang bu- 
ruk karena ketika seseorang berpuasa, salu- 
ran dalam tubuhnya yang biasa dilewati oleh 
setan akan semakin menyempit. Dengan be- 
gitu, setan tidak akan leluasa bergerak. De- 
ngan kata lain, puasa adalah zakat jiwa. 

Rasulullah saw. bersabda sebagai beri- 
kut. "Wahai para pemuda , barang siapa di 
antara kalian yang telah memiliki kemam- 


QS Al-Baqarah, 2: 183 

puan, hendaknya segeralah menikah. Hal itu 
akan menjaga pandanganmu dan menjaga 
kemaluanmu. Barang siapa yang tidak mam- 
pu, hendaknya ia melakukan puasa. Sesung- 
guhnya puasa adalah benteng diri. ” 

Ketika hijrah ke Madinah, Rasulullah saw. 
telah menunaikan puasa, misalnya puasa 
tiga hari setiap bulan dan puasa Asyura. Se- 
telah itu, Allah Swt. mewajibkan puasa pada 
bulan Ramadhan sebagaimana disebutkan 
dalam ayat. 

Aisyah mengatakan bahwa sebelum da- 
tangnya kewajiban puasa, Rasulullah saw. te- 
lah melakukan puasa Asyura. Setelah kewajib- 
an puasa turun, siapa pun diperbolehkan un- 
tuk melakukan puasa Asyura atau meninggal- 
kannya. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 103). 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2: 183 


Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 'Shaum itu adalah perisai, 
karena itu janganlah berkata rafats (cabul), juga jangan berlaku bodoh, jika ada seseorang 
yang mengajak berkelahi atau mencaci maki, maka katakanlah, 'Sesungguhnya aku sedang 
saum, 2x'. (HR Bukhari, 1761) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berbuka Puasa 


li j wLL>Jl 


Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pertolongan kepadaku sehingga aku dapat 
berpuasa ; dan yang telah memberikan rezeki kepadaku sehingga aku dapat berbuka. (Imam 
Nawawi (2009: 368) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 183 




Makna shaum adalah menahan dari segala sesuatu di mana orang yang shaum dilarang 
untuk melakukannya, berupa makan, berhubungan intim, dsb. Seperti ada ungkapan dalam 
bahasa arab bahwa 'Kuda itu sedang shaum' artinya adalah tidak melakukan aktivitas per- 
jalanan. 
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2. Al-Baqarah f/BS ^ I 



187. Dihalalkan bagimu pada malam 
hari puasa bercampur dengan istrimu. 
Mereka adalah pakaian bagimu dan 
kamu adalah pakaian bagi mereka. 
Allah mengetahui bahwa kamu tidak 
dapat menahan dirimu sendiri, tetapi 
Dia menerima tobatmu dan memaaf- 
kan kamu. Maka sekarang campurilah 
mereka dan carilah apa yang telah di- 
tetapkan Allah bagimu. Makan dan mi- 
numlah hingga jelas bagimu (perbeda- 
an) antara benang putih dan benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurna- 
kanlah puasa sampai (datang) malam. 
Tetapi jangan kamu campuri mereka 
ketika kamu beritikaf 64 dalam masjid. 
Itulah ketentuan Allah maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada ma- 
nusia agar mereka bertakwa. 

188. Dan janganlah kamu makan harta 
di antara kamu dengan jalan yang ba- 
til dan (janganlah) kamu menyuap de- 
ngan harta itu kepada para hakim de- 
ngan maksud agar kamu dapat mema- 
kan sebagian harta orang lain itu de- 
ngan jalan dosa, padahal kamu menge- 
tahui. 

189. Mereka bertanya kepadamu (Mu- 
hammad) tentang bulan sabit. Katakan- 
lah, "Itu adalah (penunjuk) waktu bagi 
manusia dan (ibadah) haji." Dan bukan- 
lahsuatu kebajikan memasuki rumah dari 
belakangnya, 65 tetapi kebajikan adalah 
(kebajikan) orang yang bertakwa. Ma- 
sukilah rumah-rumah dari pintu-pintu- 
nya dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu beruntung. 

190. Dan perangilah di jalan Allah 
orang-orang yang memerangi kamu, 
tetapi jangan melampaui batas. Sung- 
guh, Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. 


64. Itikaf ialah berada dalam masjid dengan niat 
beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah. 

65. Pada masa jahiliah, orang yang berihram 
pada waktu haji, mereka memasuki rumah dari 
belakang, bukan dari depan. Hal ini ditanyakan 
pula oleh para sahabat kepada Rasulullah saw. 
sehingga turunlah ayat ini. 

66. Fitnah (menimbulkan kekacauan), seperti 
mengusir sahabat dari kampung halamannya, 
merampas harta, dan menyakiti atau menggang- 
gu kebebasan seseorang beragama. 

67. Kalau umat Islam diserang di bulan haram, 
yang sebenarnya di bulan itu tidak boleh ber- 
perang, maka diperbolehkan membalas serang- 
an itu di bulan itu juga. 

68. Maksudnya antara lain ialah bulan haram (bu- 
lan Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab), 
tanah haram (Mekah) dan ihram. 

69. Hadyu ialah hewan yang disembelih seba- 
gai pengganti (dam) pekerjaan wajib haji yang 
ditinggalkan; atau sebagai denda karena me- 
langgar hal-hal yang terlarang mengerjakannya 
di dalam ibadah haji. 


■ MUNASABAH AYAT 

Hal-hal yang Berhubungan dengan 
Puasa 

Pada ayat yang lalu diperintahkan ke- 
pada orang-orang Mukmin agar ber- 
puasa di bulan Ramadhan lalu meng- 
agungkan Allah dengan bertakbir. Pada 
ayat berikut ini dijelaskan beberapa hal 
yang berhubungan dengan kesempur- 
naan ibadah puasa. (QS Al-Baqarah, 2: 
186-187) 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah / 2: 187 

Diriwayatkan Imam Ahmad dan 
yang lainnya, dari Muadz bin Jabal, 
ia berkata, "Para sahabat berangga- 
pan bahwa makan, minum, dan ber- 
campur dengan istri diperbolehkan 
di malam bulan Ramadhan selama 
mereka tidak tidur, kalau sudah tidur 
kemudian terjaga tidak diperboleh- 
kan untuk melakukan itu semua, tapi 
kemudian Qais bin Shirmah menya- 
lahinya". Kemudian turunlah ayat 
ini yang menjelaskan aturan makan, 
minum, dan bercampur di malam 
bulan Ramadhan. {At Tafsir Al Wajiz 
'ala Ha misil Quranil 'Azdim: 30) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah / 2: 188 

Menjauhkan Diri dari Kejahatan 

Perjuangan melawan hawa nafsu 
adalah pertempuran yang terbesar 
bagi seorang muslim. Mereka harus 
membatasi emosi dan keinginan- 
nya, yang mana yang dapat diterima 
dan yang mana yang tidak dapat di- 
terima. la harus melawan dorongan 
nafsu dalam jiwanya, seperti keego- 
isan, iri hati, sombong, dan serakah. 

Jiwa kita mempunyai kecende- 
rungan untuk menyenangi hasrat 
dan keinginan yang sia-sia. Mereka 
membisikkan kepada kita bahwa 
kita akan merasa puas ketika kita 
memperoleh harta lebih dan menda- 
patkan status yang lebih tinggi da- 
lam masyarakat. 

Walaupun demikian, semua ke- 
senangan ini tidak pernah memuas- 
kan orang-orang yang beriman da- 
lam arti yang sebenarnya. Semakin 
banyak harta yang kita miliki, se- 
makin besar keinginan untuk memi- 
liki yang lebih banyak lagi. Dengan 
beragam cara, jiwa kita mengarah- 
kan kita agar berbuat seperti halnya 
binatang buas yang tidak pernah 
merasa puas. 

Jiwa kita akan merasa puas jika 
menyerahkan diri kita sepenuhnya 
hanya kepada Allah, tidak kepada 
hawa nafsu yang rendah. Kita dicip- 
takan untuk menyembah Allah, "... 
Ingatlah, hanya dengan mengingat 
Aliahlah hati kita menjadi tenteram. " 
(QS Ar-Ra'd, 13: 28). Tidak ada lagi 
yang dapat memberikan ketenang- 
an dan kepuasan pada diri setiap 
muslim selain itu. 

Itulah sebabnya, orang-orang 
yang beriman dengan sebenar-be- 
narnya memiliki kepuasan jiwa. Hal 
ini terjadi karena mereka menjauh- 
kan diri dari kejahatan, melawan 
nafsu jiwa mereka, dan membakti- 
kan diri hanya kepada Allah. (Harun 
Yahya, Nilai-nilai Moral Al-Quhan, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini maksudnya adalah pada malam 
hari bulan shaum, kamu dibebaskan dan 
dibolehkan mengadakan hubungan suami 
istri. Selanjutnya Allah menjelaskan sebab- 
sebab ditentukannya hukum ini. Maksud 
dari ayat -Mereka adalah pakaian bagimu 
dan kamu adalah pakaian bagi merekah ada- 
lah karena hubungan kalian telah menyatu se- 
hingga sulit bagi kalian tidak menggaulinya. 

Sedang penggalan ayat -Allah menge- 
tahui bahwa kamu tidak dapat menahan di- 
rimu sendiri— menjelaskan hubungan suami 
istri dan makan-minum pada waktu yang 
diharamkan. 

Pada penggalan selanjutnya, Allah meneri- 
ma tobat dengan memberikan pengampunan 
atas pengkhianatan yang pernah dilakukan. 
Sekarang, Allah menghalalkan untuk melaku- 
kan hubungan suami istri pada malam-malam 
bulan Ramadhan sampai terbit fajar dengan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menjelaskan bolehnya melakukan 
hubungan suami istri pada malam bulan 
Ramadhan selepas berbuka. Ayat ini seka- 
ligus menghapus ketentuan awal, di mana 
seseorang diperbolehkan makan, minum, 
berhubungan intim, dan tidur antara magrib 
dan isya. Ketika isya masuk, ia tidak diper- 
bolehkan makan, minum, tidur, dan ber- 
hubungan suami istri. Ketentuan ini sungguh 
sangat memberatkan. 

Dengan ayat ini, Allah Swt. memberikan 
kelonggaran kepada umat Rasulullah saw. 
untuk makan, minum, dan berhubungan in- 
tim sampai sebelum terbitnya fajar pada hari 
berikutnya. 

Telah dijelaskan, waktu puasa berlaku 
sejak terbit fajar sampai tenggelamnya ma- 
tahari. Tenggelamnya matahari menjadi 
pertanda masuknya waktu malam. Itulah ba- 
tas akhir berpuasa. Setelah itu, diperboleh- 


QS Al-Baqarah, 2: 187 

niat mengembangkan keturunan. 

Diperbolehkan makan, minum, dan ber- 
setubuh di sepanjang malam bulan Rama- 
dhan, sampai fajar. Shaumlah sampai ada 
tanda datangnya malam. Janganlah bersetu- 
buh ketika sedang melakukan itikaf di masjid, 
sekalipun dilakukan pada malam hari. 

Itulah ketentuan Allah maka janganlah 
kamu mendekatinya — janganlah mencoba 
mendekati makan, minum, dan jima di siang 
hari pada bulan Ramadhan, serta berjima 
dengan istri saat beritikaf di masjid. Jika 
melakukan itu, kamu berhak mendapatkan 
siksa sebagaimana orang yang melampaui 
batasan Allah dan hukum-hukum-Nya. 

Dan Allah menjelaskan semua itu kepada 
kalian agar berhati-hati terhadap perkara ha- 
ram dan maksiat. Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkannya bagi kalian, dan meme- 
rintah kalian untuk meninggalkannya. (Tafsir 
At-Tabari Jilid III, 2001 : 229-275) 


QS Al-Baqarah, 2: 187 

kan makan, minum, melakukan hubungan 
suami istri, dan hal-hal lain yang terlarang 
ketika berpuasa. Itulah maksud ayat -Ke- 
mudian sempurnakanlah puasa sampai (da- 
tang) malam- 

Dalam ayat -Makan dan minumlah hingga 
jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih 
dan benang hitam, yaitu fajar- bahwa mun- 
culnya cahaya pagi menjadi pertanda akhir 
waktu sahur, yaitu ketika fajar menyingsing. 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ayat —Tetapi jangan kamu cam- 
puri mereka ketika kamu beritikaf dalam 
masjid — menjelaskan haramnya melakukan 
hubungan suami istri ketika beritikaf. Jika 
ingin melakukannya, hendaknya menunggu 
sampai selesai itikaf. 

Itulah ketentuan Allah Swt. berkaitan de- 
ngan puasa Ramadhan (Al Misbah Al Munir 
f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 106-109). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 1 87 

Dari Adi bin Hatim r.a., dia berkata, "Ketika turun ayat, (Sehingga jelas bagimu benang putih 
dari benang hitam); saya sengaja mengambil tali hitam dan tali putih. Saya letakkan di bawah 
bantalku dan saya lihat, maka tidak jelas bagiku. Keesokan harinya saya datang kepada Ra- 
sulullah dan saya ceritakan hal itu kepada beliau. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya bantalmu 
itu terlalu panjang kalau benang putih dan benang hitam itu di bawah bantalmu!.' (Dalam 
satu riwayat beliau bersabda, 'Sesungguhnya lehermu terlalu panjang untuk melihat kedua 
benang itu'. Kemudian, beliau bersabda, 'Tidak demikian'). (HR Bukhari, 930) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Buka Puasa 

2 S* 3 ^ s-ljr* J ^ ’j- 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, dengan rahmat-Mu yang luas meliputi segala hal, beri- 
kanlah ampunan-Mu kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 369) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Kata ini adalah bentuk kinayah dari hubu- 
ngan intim, ini dilakukan untuk memperhalus 
bahasa dan ungkapan. 


QS Al-Baqara h, 2:187 

Kedua pasangan laksana pakaian terhadap 
satu sama lain, seperti ketika keduanya hen- 
dak istirahat tidur. 
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TERJEMAH 


2. Al-Baqarah 


191. Dan bunuhlah mereka di mana ka- 
mu temui mereka dan usirlah mereka 
dari mana mereka telah mengusir ka- 
mu. Dan fitnah 66 itu lebih kejam dari- 
pada pembunuhan. Dan janganlah ka- 
mu perangi mereka di Masjidilharam 
kecuali jika mereka memerangi kamu 
di tempat itu. Jika mereka memerangi 
kamu, maka perangilah mereka. Demi- 
kianlah balasan bagi orang kafir. 

192. Tetapi jika mereka berhenti, maka 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Ma- 
ha Penyayang. 

193. Dan perangilah mereka itu sam- 
pai tidak ada lagi fitnah, dan agama 
hanya bagi Allah semata. Jika mereka 
berhenti, maka tidak ada (lagi) permusuhan 
kecuali terhadap orang-orang zalim. 

194. Bulan haram dengan bulan ha- 
ram, 67 dan (terhadap) sesuatu yang di- 
hormati 68 berlaku (hukum) g/'sas. Oleh 
sebab itu barang siapa menyerang ka- 
mu, maka seranglah dia setimpal de- 
ngan serangannya terhadap kamu. Ber- 
takwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa. 

195. Dan infakkanlah (hartamu) di ja- 
lan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan 
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan de- 
ngan tangan sendiri, dan berbuat baik- 
lah. Sungguh, Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik. 

196. Dan sempurnakanlah ibadah haji 
dan umrah karena Allah. Tetapi jika ka- 
mu terkepung (oleh musuh), maka (sem- 
belihlah) hadyu 69 yang mudah dida- 
pat, dan jangan kamu mencukur kepa- 
lamu, sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antara 
kamu yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia 
wajib ber -fidyah, yaitu berpuasa, berse- 
dekah, atau berkurban. Apabila kamu 
dalam keadaan aman, maka barang sia- 
pa mengerjakan umrah sebelum haji, 
dia (wajib menyembelih) hadyu yang 
mudah didapat. Tetapi jika dia tidak 
mendapatkannya, maka dia (wajib) ber- 
puasa tiga hari dalam (musim) haji dan 
tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu 
seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, 
bagi orang yang bukan penduduk Mas- 
jidilharam. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah sangat ke- 
ras hukuman-Nya. 

■ MUNASABAH AYAT 
Perang Fi Sabilillah dan Tata Caranya 
Pada ayat 189 telah diterangkan bahwa 
hikmah perubahan bentuk bulan, salah 
satunya adalah larangan berperang me- 
nurut masyarakat Jahiliyah pada bulan- 
bulan haram. Pada ayat ini kaum Mus- 
limin diizinkan berperang pada bulan 
tersebut jika mereka diserang musuh, se- 
bagai sarana membela dan memperta- 
hankan agama Allah. (QS Al-Baqarah, 
2: 190-195) 
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lah) fidyah kepalanya penyakit nya antara kalian (adalah) (penyembelihan) kurban 

~ ^ _ , " 

\\ '^9 ^-4 J' j' 

(sebelum) dengan maka barangsiapa kalian maka ibadah . , , , 

menuju haji umrah yang bertamatu' telah aman jika (kurban) a au sece a a au ari puasa 


ju' aLL iSxL 

dan tujuh di (waktu) t j j^ ar j maka maka barang siapa yang dari binatang maka apa yang 

(hari) U-»;; ° nuasa/lahl HHaW mpnrlanallfan knrhan rrmHali 


haji ° puasa(lah) tidak mendapatkan 

Hjs &, ‘pz UI 

berada bagi orang yang demikian sepuluh (hari) yang . . . kalian telah .., 

(penduduk) keluarganya bukan itu sempurna 1 L1 a kembali ^ a 

® L \C \ ** 't. S* \ ** t i ^ ^ l<yf \ 

196 amat keras siksa (Nya) sesun fg u , h - k «P a f dan bertak- Masjidilharam (Makkah 

' 3 ’ nya Allah ketahuilah Allah walah kalian dan sekitarnya) 

f : lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : j 4-2. : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * ■ idgam 
fo-^-Hzhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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2. Al-Baqarah 



QS Al-Baqarah, 2: 194 

Dari Qatadah, diriwayatkan bah- 
wasanya ayat ini turun ketika Rasu- 
lullah saw. dan para sahabat akan 
melaksanakan umrah. Sesampainya 
di Hudaibiyah, beliau dan para saha- 
bat mendapat hadangan dari kaum 
musyrikin lalu dibuatlah perjanjian 
di antara kedua pihak. Isi perjanjian 
itu adalah Rasulullah saw. dan para 
sahabat dapat kembali ke Mekah 
pada tahun berikutnya, dan mereka 
hanya diperkenankan berada di sana 
selama tiga hari. 

Orang-orang Qurasiy merasa 
bangga dapat menghalang-halangi 
kaum muslimin. Lalu, pada tahun 
berikutnya pada bulan yang sama, 
beliau kembali ke Mekah. Kemudian, 
turunlah ayat ini sebagai penjelasan 
jika kaum musyrikin menghalang- 
halangi, diperbolehkan memerangi 
mereka. ( Lubabun Nuqul : 26) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al- Baq arah, 2: 194 

Waspada Terhadap Musuh Allah 

Kondisi-kondisi di sekeliling para 
Nabi dan pengikut-pengikut me- 
reka dalam kurun perjuangan me- 
reka menghadapi kepungan kaum 
musyrikin dan jahiliah telah meng- 
haruskan para utusan Allah itu un- 
tuk meningkatkan kewaspadaan. 

Tekad kuat untuk hidup sesuai 
dengan kaidah prinsip Islam seraya 
menyebarkan pesan Allah, betapa 
pun, telah direspons dengan sikap 
permusuhan dan kekerasan oleh 
masyarakat sekitar. Dalam banyak 
kasus, sikap memusuhi itu bahkan 
menjurus ke upaya-upaya mem- 
bunuh sejumlah nabi. 

Kaum beriman berkeyakinan 
bahwa segala sesuatu terjadi atas 
kehendak Allah. Kalau mereka di- 
serang, mereka yakin ada hikmah 
yang terselip di dalamnya, sebab Al- 
Qur'an menegaskan adanya kebai- 
kan pada tiap peristiwa. Oleh karena 
itu, orang beriman yang tidak takut 
pada siapa atau apa pun selain dari 
Allah, menempuh cara-cara rasional 
dan meningkatkan kewaspadaan 
untuk menggagalkan rencana makar 
terhadap mereka. 

Salah satu wujud kewaspadaan 
itu adalah membangun perbenteng- 
an kokoh dan aman di sekeliling 
tempat tinggal dan kota mereka. 
(Harun Yahya, Keindahan dalam Ke- 
hidupan, 2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dalam suatu riwayat dikemukakan peris- 
tiwanya sebagai berikut. Pada bulan Dzul- 
qa'dah tahun ke-6 Hijriyah Nabi saw. dengan 
para sahabatnya berangkat ke Mekah un- 
tuk menunaikan umrah dengan membawa 
kurban. Setibanya di Hudaibiyah, mereka 
dicegat oleh kaum musyrikin dan dibuatlah 
perjanjian yang isinya antara lain agar kaum 
Muslimin menunaikan umrahnya pada tahun 
berikutnya. Pada bulan Dzulqa'dah tahun 
berikutnya, berangkatlah Nabi saw. beserta 
sahabatnya ke Mekah dan tinggal di sana 
selama tiga malam. Kaum musyrikin merasa 
bangga dapat menggagalkan maksud Nabi 
saw. untuk umrah pada tahun yang lalu. 
Allah Swt. membalasnya dengan meluluskan 
maksud umrah pada bulan yang sama pada 
tahun berikutnya. Sehubungan dengan itu 


QS Al-Baqarah, 2: 194 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya dan kaum 
Muslim yang menyertainya: -Bulan haram 
dengan bulan haram-. 

AllahSwt. menamakan Dzulqa'dah dengan 
bulan haram, karena orang-orang jahiliyah 
dahulu mengharamkan peperangan dan 
pembunuhan pada bulan itu. Seseorang 
tidak boleh membunuh orang lain, sekalipun 
bertemu dengan orang yang membunuh 
orang tua dan anaknya. Dan Allah menamai 
bulan itu dengan Dzulqa'dah sesuai dengan 
penamaan yang ditetapkan oleh orang Arab, 
yaitu mereka menamai bulan itu dengan 
Dzulqa'dah karena mereka menahan diri dari 
peperangan. 

Kemudian Allah mengukuhkan hukum- 
hukum yang telah ditentukan melalui firman- 
Nya ini. (Tafsir At-Jabari Jilid III, 2001: 304-312) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Abbas meriwayatkan, ketika hendak 
melakukan umrah pada tahun enam hijriah, 
di tengah perjalanan Rasulullah saw. dan 
para sahabat dicegat sekelompok kaum ka- 
fir. Mereka dilarang memasuki kawasan Me- 
kah. Kejadian itu berlangsung pada bulan 
Dzulqa'dah yang merupakan bulan suci. Ra- 
sulullah saw. kemudian memutuskan untuk 
menunda pelaksanaan umrah pada tahun 
berikutnya. Kemudian turunlah ayat ini. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Ra- 
sulullah saw. melarang umatnya melakukan 
peperangan pada bulan suci, kecuali jika kaum 
kafir memulai menyerang terlebih dahulu. 

Masih banyak riwayat lain yang mene- 
rangkan bahwa Allah Swt. mengecam pe- 
perangan pada bulan suci kecuali jika kaum 


QS Al-Baqarah, 2: 194 

kafir yang memulai peperangan. Jadi, posisi 
kaum muslimin membela diri. Hal itu dite- 
gaskan ayat iOleh sebab itu barang siapa 
menyerang kamu, maka seranglah dia setim- 
pal dengan serangannya terhadap kamu}> 
Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah 
Swt. menganjurkan kaum muslimin agar 
selalu bertindak adil dalam peperangan, 
sekalipun kepada kaum kafir. Peperangan ini 
hendaknya dilakukan dengan landasan ke- 
takwaan kepada Allah Swt. Dengan begitu, 
Allah Swt. akan melindungi kaum muslimin 
dari kekuatan kaum kafir dan menjanjikan 
surga serta pahala berlimpah bagi orang 
yang mati syahid dalam peperangan terse- 
but (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999:111-112). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2: 191 


Hadis riwayat Abu Dzar, dia berkata, "Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, masjid manakah yang 
pertama dibangun di muka bumi ini?' Rasulullah menjawab, 'Masjidilharam.' Aku bertanya, 
'Kemudian masjid mana?' Beliau menjawab, 'Masjidilaqsa.' Aku bertanya, 'Berapakah jarak 
waktu antara keduanya?' Beliau menjawab, 'Empat puluh tahun. Di mana saja datang waktu 
shalat, maka shalatlah, karena di situ juga masjid.'" (H R Muslim, 808) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Janji Allah untuk Menang dalam Perang 


C-jI 
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Ya Allah, Engkau adalah Tuhan kami dan Tuhan mereka, hati kami dan hati mereka berada 
dalam kekuasan-Mu. Namun, kalahkanlah mereka oleh-Mu. (Imam Nawawi (2009: 406) Al 
Azkar ; The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 194 


4 ^ 

Bulan Dzul Qa'dah di tahun keenam, di mana Rasulullah saw. di tahun itu melakukan umrah, 
yang dinamakan dengan umrah Hudaibiyah, namun kaum musyrikin menghalanginya dari 
Baitullah. 

Kata Al-Hurumat adalah bentuk jamak dari Al-Hurmatu, yaitu kehormatan bulan Dzul Qa'dah, 
negeri Haram, dan ihram. Adapun kata Qisasun adalah bentuk pembolehan dari Allah kepada 
Rasulullah untuk memerangi kaum musyrikin, agar mereka memperbolehkan beliau dan para 
sahabat memasuki Kota Mekah pada tahun ketujuh setelah pada tahun sebelumnya dilarang 
dan dihalang-halangi. 
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TERJEMAH 


197. (Musim) haji itu (pada) bulan-bu- 
lan yang telah dimaklumi. 70 Barang sia - 
pa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bu- 
lan-bulan) itu, maka janganlah dia ber- 
kata jorok (rafas) 71 , berbuat maksiat, dan 
bertengkar dalam (melakukan ibadah) 
haji. Segala yang baik yang kamu kerja- 
kan, Allah mengetahuinya. Bawalah 
bekal, karena sesungguhnya sebaik- 
baik bekal adalah takwa. Dan bertak- 
walah kepada-Ku, wahai orang-orang 
yang mempunyai akal sehat! 

198. Bukanlah suatu dosa bagimu men- 
cari karunia dari Tuhanmu. Maka apa- 
bila kamu bertolak dari Arafah, berzi- 
kirlah kepada Allah di Masy'aril Haram. 
Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaima- 
na Dia telah memberi petunjuk kepada- 
mu, sekali pun sebelumnya kamu benar- 
benar termasuk orang yang tidak tahu. 

199. Kemudian bertolaklah kamu dari 
tempat orang banyak bertolak (Arafah) 
dan mohonlah ampunan kepada Allah. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Ma- 
ha Penyayang. 

200. Apabila kamu telah menyelesai- 
kan ibadah haji, maka berzikirlah kepa- 
da Allah, sebagaimana kamu menyebut- 
nyebut nenek moyang kamu, 72 bahkan 
berzikirlah lebih dari itu. Maka di antara 
manusia ada yang berdoa, "Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kebaikan) di dunia," 
dan di akhirat dia tidak memperoleh 
bagian apa pun. 

201. Dan di antara mereka ada yang 
berdoa, "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi- 
rat, dan lindungilah kami dari azab ne- 
raka." 

202. Mereka itulah yang memperoleh 
bagian dari apa yang telah mereka ker- 
jakan, dan Allah Mahacepat perhitung- 
an-Nya. 

70. Ialah bulan Syawal, Zulkaidah, dan Zulhijah. 

71. Jorok {rafas) artinya mengeluarkan perkata- 
an yang menimbulkan birahi, perbuatan yang ti- 
dak senonoh, atau hubungan seksual. 

72. Kebiasaan orang-orang Arab Jahiliah setelah 
menunaikan haji, mengagungkan kebesaran 
nenek moyangnya. Setelah ayat ini diturunkan, 
kebiasaan tersebut diganti dengan zikir kepada 
Allah. 

■ MUNASABAH AYAT 

Ibadah Haji dan Umrah 

Pada ayat-ayat sebelumnya diterangkan 
tentang masalah ibadah haji, ibadah 
puasa, dan perang dalam Islam, maka 
pada ayat ini dijelaskan lagi perihal 
ibadah haji, beserta hukum-hukum dan 
manasiknya. (QS Al-Baqarah, 2: 196- 
203) 
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maka tidak (dibo- (ibadah) di dalamnya maka siapa yang 
lehkan) berkata kotor haji (bulan-bulan itu) mengerjakan 

1 ♦ ^ 1 


bulan-bulan (yang) 
dimaklumi (tertentu) 


(musim) haji 
(adalah) 


di dalam haji 


dari kebaikan 


dan apa yang 
kalian perbuat 


dan tidak (pula) 
bertengkar 


dan tidak (pula) 
berbuat fasik 






maka sesungguhnya 
sebaik-baik bekal (adalah) 


dan berbekallah 
kalian 


J 

dan kalian ber- , 

kwalah (kepadaKu) taKwa 

untuk tidak (ada) atas kalian dosa 
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dari kalian bertolak maka jika 


(niscaya) Allah 
mengetahuinya 




197 


wahai orang-orang yang 
berakal 


dari Tuhan kalian 


2\. 


-r- 

di (bukit) Masy'aril Haram 


W 


karunia 
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kalian 

mencari 

i< 

oUj-fr 


kepada Allah maka kalian berzikirlah Arafah 
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dari sebelum itu dan mes ^^P un kalian sebagaimana yang telah (Dia) dan kalian berzikirlah 


adalah 


(kepada) Nya 


tunjukkan kepada kalian 


telah bertolak dari seiring mana 


bertolaklah , ,. 100 benar-benar (termasuk) 

kemudian 198 dari orang-orang sesat 


kalian 
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n q Q Maha Pengampun (lagi) sesungguhnya (kepada) dan kalian mohonlah 
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Maha Penyayang 


Allah 


Allah 


ampunan 


orang-orang 


seperti (dahulu) (kepada) maka berzikirlah 


kalian 


kalian sebut-sebut Allah 


kalian 


a .Q isys 

(kepada) ma 
Allah 

3 d 

iaka di antara m 

st a uj fcsAi* \^\ 84 


ibadah (haji) kalian me nyelesaikan "raka jika 

j\ 

^yang^ maka di antara manusia zikir (yang) lebih (banyak) atau bapak-bapak kalian 


dari 


di akhirat baginya , . 


dan 


tidaklah 


di dunia 


berilah kami wahai (ia) 

(kebaikan) Tuhan kami mengatakan 
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di dunia 

berilah 

kami 

wahai Tuhan 
kami 

(ada) orang yang 
berkata 

dan di antara 200 

mereka 

bagian 

(pahala) 


0 

s 

\ij 
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(dari) siksa api neraka 

dan peliharalah kebaikan 

kami 

O 
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202 

amat cepat 
perhitungan (Nya) 

dan Allah 
(adalah) 

dari apa yang 
mereka usahakan 




dan di akhirat 


kebaikan 


mereka itu 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, 9 : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' -3— : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

: Izhar, ijj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


59 



2. Al-Baqarah 




■ TAFSIR AT-TABAR! 

Maksud ayat ini adalah apabila kamu telah 
selesai melaksanakan haji dan telah me- 
nyembelih binatang-binatang kurbanmu, 
maka berzikirlah kepada-Nya dengan ke- 
taatan dan ketundukan terhadap perintah- 
Nya dan beribadah karena-Nya. 


QS Al-Baqarah, 2: 200 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 197 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. telah bersabda, 'Barang siapa 
datang (haji) ke Baitullah ini lalu tidak berbicara kotor dan tidak berbuat maksiat, maka ia 
akan kembali seperti ketika dilahirkan oleh ibunya . (H R Muslim, 2404) 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 200 
Mujahid meriwayatkan bahwa se- 
bagian orang-orang Arab ketika 
kembali dari haji singgah ke Jama- 
rat (tempat melempar jumrah) dan 
menyebut-nyebut nenek moyang 
serta amal perbuatan mereka. Ke- 
mudian, turunlah ayat ini. Ibnu Ab- 
bas berkata, "Orang-orang Arab 
biasa mendatangi Jamarat ini dan 
mereka berdoa, 'Ya Allah, jadikan- 
lah tahun ini penuh dengan hujan, 
panen melimpah, tahun penuh ka- 
runia dan kebaikan/ Namun, mere- 
ka tidak menyebut sedikit pun urus- 
an akhirat. Lalu, Allah menurunkan 
ayat ini." (Lubabun Nuqul\ 29) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 200 

Ibadah Haji dan Umrah 

Memberi air untuk orang-orang 
yang sedang berhaji atau menjaga 
Masjidilharam merupakan salah 
satu perbuatan baik yang tepat un- 
tuk mendapatkan keridhaan Allah. 
Bagaimanapun harus ditekankan 
bahwa orang-orang beriman yang 
membatasi tugas-tugas agama pada 
tugas-tugas tertentu saja meskipun 
memiliki tanggung jawab lainnya 
tidak boleh berpikir bahwa perbuat- 
an itu cukup. Perbuatan ini tidak 
cukup jika dibandingkan dengan 
perbuatan orang lain yang berjuang 
dengan mengorbankan harta milik 
mereka dan hidup karena Allah. Bu- 
kanlah merupakan keikhlasan memi- 
lih perbuatan yang kurang patut 
dihargai saat orang lain berpikir 
bahwa ada yang lebih sesuai dengan 
nilai moral Al-Qur'an. (QS Al-Baqarah, 
2: 200) (Harun Yahya, Keikhlasan da- 
lam Telaah Al-Quhan, 2003) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Akan Berihram 


iu dU v cdiliJi j j Iuji oi cdd dU di : ^ v dd cdd fjui dd 

Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu. Segala 
puji, nikmat, dan kekuasaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. (Imam Nawawi (2009: 
373) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Baqarah , 2: 201 

Doa Mohon Kebaikan 


Dalam ayat ini terdapat doa keba- 
ikan dunia dan akhirat. Doa ini 
mengandung permohonan menda- 
patkan perlindungan dari api neraka 
merupakan penegasan dari doa-doa 
yang disebutkan pada ayat sebelum- 
nya. Jika seseorang memohon per- 
lindungan dari api neraka, berarti 
dia memohon untuk dijauhkan dari 
kemaksiatan yang dapat menggelin- 
cirkannya. Itulah maksud kata hasa- 
nah pada doa tersebut. 

Qasim bin Abdurrahman menga- 
takan, barang siapa yang hatinya 
selalu bersyukur, lisannya selalu ber- 
zikir, dan bersabar, ia akan diberi 
kebaikan di dunia dan akhirat serta 
diselamatkan dari api neraka. 

Akhir ayat ini menegaskan bah- 
wa ketika seorang hamba berdoa 
untuk kebaikan dunia dan akhirat, 
ia akan mendapatkan dua anugerah, 
yaitu rahmat di dunia dan akhirat. 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 119) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Baqarah, 2: 200 

i » 

Manasik adalah bentuk jama' dari Mansak, ketika dipadukan dalam suatu kalimat seperti 
'Nasaka Ar-rajulu' maka artinya adalah laki-laki itu telah melakukan penyembelihan, jadi di 
sini artinya adalah tempat mengalirnya darah ketika melakukan sembelihan. 


4 ^ 

Bagian. 


Dzikir yang diperkenankan di sini adalah 
dengan takbir sebagaimana diperintahkan 
Allah dalam firma n-Nya: 4 K Maka berzikirlah 
kepada Allatity. Ketika itu Allah menetap- 
kan untuk bertakbir pada-Nya, dan meng- 
anjurkan agar memelihara zikir itu, seperti 
anak-anak sering menyebut nama bapaknya, 
dengan ketundukan pada-Nya, dan meren- 
dahkan diri kepada-Nya seraya memohon 


secara sungguh-sungguh agar kebutuhan- 
kebutuhan mereka dipenuhi, seperti hal- 
nya seseorang memohon dengan sungguh- 
sungguh kepada kedua orang tuanya dan 
seorang anak kecil memohon dengan sung- 
guh-sungguh kepada ibu bapaknya, bah- 
kan lebih dari itu. Karena kenikmatan yang 
dimiliki oleh mereka dan nenek moyangnya 
adalah karunia Allah. 


Selanjutnya Allah menjelaskan dua jenis 
manusia yang berdoa kepada-Nya, ada yang 
minta dunia saja, ada pula yang minta ke- 
baikan di dunia dan di akhirat. ( Tafsir At- 
Jabari Jilid III, 2001: 534-544) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


Ayat ini menunjukkan anjuran Allah Swt. 
kepada umat manusia agar selalu memo- 
hon kebaikan dunia dan akhirat setiap usai 
melakukan ibadah. Allah Swt. mencontoh- 
kan ibadah yang dilakukan para nabi dan 
rasul serta orang-orang saleh yang hidup 
sebelum Islam. Sehari-hari mereka disibuk- 
kan dengan berzikir dan melakukan pelbagai 
amal kebaikan. 


Dalam ayat ini Allah Swt. juga menekan- 
kan kepada hamba-Nya agar memanjatkan 
doa demi memperoleh kebaikan dunia dan 
akhirat. Disebutkan dalam ayat tadi sebuah 
doa berikut. ^Rabbana atina fid-dunya 
hasanah wa fil-akhirati hasanatan wa qina 
'adzabannarfy. 

"Ya Tuhan kami, berikanlah kami kebaik- 
an di dunia dan di akhirat. Dan lindungilah 
kami dari siksa api neraka. " 


QS Al-Baqarah, 2: 200 


Doa ini mengandung makna sangat 
agung, yaitu permohonan mendapatkan 
perlindungan dari api neraka merupakan 
penegasan dari doa-doa yang disebutkan 
sebelumnya. Jika seseorang memohon per- 
lindungan dari api neraka berarti ia memo- 
hon untuk dijauhkan dari segala bentuk 
kemaksiatan yang dapat menggelincirkan- 
nya ke jurang kesesatan. Itulah maksud dari 
kebaikan ( hasanah ) pada doa tersebut se- 
hingga kelak akan mendapatkan kebaikan 
( hasanah ) di akhirat berupa pahala surga 
dan ridha Allah Swt. 


Akhir ayat ini menegaskan, ketika se- 
orang hamba memanjatkan doa untuk ke- 
baikan dunia dan akhirat, ia akan menda- 
patkan dua anugerah Allah Swt., yaitu rah- 
mat di dunia dan akhirat. Sungguh, kelak 
mereka akan menghadap Allah Swt. dengan 
penuh bahagia (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 118-119). 
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IZ 2 


TERJEMAH 


203. Dan berzikirlah kepada Allah pada 
hari yang telah ditentukan jumlahnya. 73 
Barang siapa mempercepat (mening- 
galkan Mina) setelah dua hari, maka 
tidak ada dosa baginya. Dan barang sia- 
pa mengakhirkannya tidak ada dosa 
(pula) baginya, (yakni) bagi orang yang 
bertakwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan ketahuilah bahwa kamu 
akan dikumpulkan-Nya. 

204. Dan di antara manusia ada yang 
pembicaraannya tentang kehidupan du- 
nia mengagumkan engkau (Muham- 
mad), dan dia bersaksi kepada Allah 
mengenai isi hatinya, padahal dia ada- 
lah penentang yang paling keras. 

205. Dan apabila dia berpaling (dari 
engkau), dia berusaha untuk berbuat 
kerusakan di bumi, serta merusak ta- 
nam-tanaman dan ternak, sedang Allah 
tidak menyukai kerusakan. 

206. Dan apabila dikatakan kepadanya, 
"Bertakwalah kepada Allah," bangkit- 
lah kesombongannya untuk berbuat do- 
sa. Maka pantaslah baginya neraka Ja- 
hanam, dan sungguh (Jahanam itu) tem- 
pat tinggal yang terburuk. 

207. Dan di antara manusia ada orang 
yang mengorbankan dirinya untuk men- 
cari keridaan Allah. Dan Allah Maha Pe- 
nyantun kepada hamba-hamba-Nya. 

208. Wahai orang-orang yang beriman! 
Masuklah ke dalam Islam secara kese- 
luruhan, dan janganlah kamu ikuti lang- 
kah-langkah setan. Sungguh, ia musuh 
yang nyata bagimu. 

209. Tetapi jika kamu tergelincir sete- 
lah bukti-bukti yang nyata sampai ke- 
padamu, ketahuilah bahwa Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

210. Tidak ada yang mereka tunggu- 
tunggu kecuali datangnya (azab) Allah 
bersama malaikat dalam naungan awan, 
sedangkan perkara (mereka) telah di- 
putuskan. Dan kepada Allah-lah segala 
perkara dikembalikan. 


73. Maksud zikir di sini ialah membaca takbir, 
tasbih, tahmid, dan sebagainya. Beberapa hari 
yang berbilang ialah tiga hari setelah hari raya 
haji, yaitu tanggal 11, 12, dan 1 3 bulan Zulhijah. 
Hari-hari itu dinamakan hari Tasyriq. 


M MUNASABAH AYAT 

Sifat Orang Munafik 

Setelah pada ayat-ayat sebelumnya dije- 
laskan maksud dan tujuan ibadah maka 
pada ayat-ayat ini Allah menjelaskan, 
apabila manusia itu diteliti kata-kata de- 
ngan amal perbuatannya, akan jelaslah 
bahwa manusia itu terbagi menjadi dua 
macam: munafik dan mukhlis. (QS Al- 
Bagarah, 2: 204-207) 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 204 

Dari As-Saddi, diriwayatkan bahwa 
kedua ayat ini turun berkenaan de- 
ngan seseorang yang menghadap 
Rasulullah saw. untuk menampak- 
kan keislamannya. Orang itu adalah 
Akhnas bin Syuraiq. Sekembalinya 
dari Rasulullah saw., dia melewati 
perkebunan dan peternakan keledai 
milik kaum muslimin lalu dia mem- 
bakar kebun beserta ternak-ternak 
itu. Kemudian, turunlah ayat ini. 
C Lubabun Nuqul : 29) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah / 2: 204 

Mereka yang Imannya Tidak 
Sungguh-sungguh 

Orang-orang semacam ini umumnya 
tinggal di tengah-tengah kaum mus- 
limin. Penampilan, gaya hidup, dan 
sebagian dari perilaku mereka me- 
nyerupai orang-orang beriman. Na- 
mun, sesungguhnya, orang-orang 
ini tidaklah benar-benar seperti me- 
reka karena karakteristik yang paling 
istimewa dari orang-orang beriman 
adalah keikhlasan mereka dalam 
beribadah kepada Allah, sementara 
orang-orang ini tidak memiliki kei- 
manan yang kuat di dalam hati me- 
reka. Sekalipun mereka menyatakan 
keimanan, mereka bukanlah orang- 
orang beriman yang sesungguhnya 
(QS Al-Baqarah, 2: 8-9). 

Apa yang mereka nyatakan sa- 
ngat berbeda dengan apa yang di- 
sembunyikan di dalam hati mereka, 
ini karena "penyakit" yang ada di 
dalam hati mereka. 

"Dalam hati mereka ada penya- 
kit, lalu Allah menambah penya- 
kitnya itu; dan mereka mendapat 
azab yang pedih, karena mereka 
berdusta." (QS Al-Baqarah, 2: 10). 

Di sini maksudnya bukanlah pe- 
nyakit secara fisik, melainkan yang 
sifatnya secara rohani. Hati yang ber- 
penyakit menyebabkan pemiliknya 
tidak dapat memahami agama se- 
cara benar dan mengamalkannya di 
dalam kehidupan. 

Sekalipun ia menyaksikan tan- 
da-tanda keberadaan Allah secara 
terang benderang, ia tidak dapat 
menundukkan hatinya kepada- 
Nya, dan tidak dapat mencermati 
batasan-batasan-Nya. (Harun Yahya, 
Semangat dan Gairah Orang-orang 
Beriman, 2004) 


05 Al-Baqarah, 2: 204 

yang mengetahui bahwa aku benar/ Inilah 
yang dimaksud dengan firman-Nya, $Dan dia 
bersaksi kepada Allah mengenai isi hatinya 

Maksud firman-Nya, 4 Penantang yang 
paling keras-, yaitu berbantah dengan per- 
kataan bohong, berdebat, dan menyimpang 
dari kebenaran. ( Tafsir At-Tabari , Jilid III 
2001: 571-580) 

05 Al-Baqarah, 2: 204 

naran dan kesabaran kepada kaum muslimin, 
tetapi hati mereka busuk dan keji. 

Tentang karakter kaum munafik, Rasu- 
lullah saw. Bersabda sebagai berikut. "Tan- 
da-tanda orang munafik ada tiga, yaitu jika 
berbicara selalu berbohong, jika berjanji se- 
lalu mengingkari, dan jika diberi amanat ia 
berkhianat " 

"Sesungguhnya orang yang paling di- 
benci oleh Allah adalah penentang keras 
ajaran Allah (munafik). " {Al Misbah Al Munir 
f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 20). 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan sifat yang diberikan 
Allah kepada orang munafik. Diriwayatkan 
dari As-Saddi, ia berkata, "Ayat ini turun 
berkenaan dengan Akhnas bin Syuraiq Ats- 
Tsaqafiy, sekutu Bani Zuhrah. Dia datang 
menemui Nabi saw. di Madinah, dan menya- 
takan masuk Islam. Maka Nabi saw. merasa 
senang mendengar hal itu. Dia berkata. Aku 
datang hanya untuk masuk Islam, Allah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini berisi celaan Allah Swt. terhadap 
kaum munafik. Dalam beberapa riwayat di- 
sebutkan, kaum munafik memiliki karakter 
mendua dan tidak konsisten dalam bersikap. 

Mulut mereka manis melakukan keboho- 
ngan. Mereka pun lihai dalam melakukan 
pengkhianatan. 

Secara lahiriah, kaum munafik menam- 
pakkan keislaman mereka. Mereka tidak se- 
gan mengaku sebagai orang yang beriman 
dan selalu melakukan kebaikan sehingga 
membuat orang yang mendengarnya kagum. 

Mereka tidak segan pula mewasiatkan kebe- 

■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 203 

Hadis riwayat Abdullah bin Amru bin Ash r.a., dia berkata, "Pada haji Wada Rasulullah saw. 
pernah berhenti di daerah Mina agar para sahabat dapat bertanya kepada beliau. Kemudian, 
datanglah seorang lelaki bertanya 'Wahai Rasulullah! Tanpa sadar aku telah bercukur sebelum 
menyembelih kurban/ Beliau menjawab, 'Tidak apa-apa, sembelihlah kurbanmuV Kemudian, 
datang lagi lelaki lain bertanya, 'Wahai Rasulullah! Tanpa sadar aku telah menyembelih 
kurban sebelum melontar.' Beliau menjawab, 'Tidak apa-apa, melontarlahl' Dia (Abdullah bin 
Amru bin Ash) melanjutkan, 'Setiap kali Rasulullah saw. ditanya tentang suatu perkara yang 
didahulukan atau diakhirkan. Beliau menjawab, 1 Tidak apa-apa, kerjakanlah!'” (HR Muslim, 
2301) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dalam Majelis 

\ua cj j \ j ^\ aJaptI j li liy j b L pLw»L) Liy» j & ^ ^ 

*)j j ^ a ^ jbl^lp b J b-HL? ^lp bjb J 

ji 'y bJLp J2JL4J 'y j l^Lp 'y j 

Ya Allah, jadikanlah ketakutan kami kepada-Mu sebagai penghalang untuk bermaksiat kepa- 
da-Mu, ketaatan kami kepada-Mu sebagai jalan untuk sampai ke surga-Mu, dan keyakinan 
kami kepada-Mu sebagai penenang atas musibah dunia yang menimpa. Ya Allah, berikanlah 
kenikmatan pada telinga kami, mata kami, dan kekuatan kami untuk meneguk lezatnya iman 
kepada-Mu- selama Engkau memberikan kehidupan pada kami, dan jadikanlah kenikmatan 
tersebut terus bersama kami hingga mati nanti. Balaskanlah dendam kami terhadap orang- 
orang yang telah menzalimi kami, tolonglah kami dari orang-orang yang memusuhi kami, 
janganlah Engkau jadikan agama kami sebagai musibah bagi kami, janganlah Engkau jadikan 
dunia sebagai tujuan utama hidup kami, janganlah Engkau batasi ilmu kami hanya masalah 
duniawi, dan janganlah Engkau jadikan orang-orang yang tidak suka pada kami-orang kafir, 
fasik, dan munafik- sebagai pemimpin kami. (Imam Nawawi (2009: 553) Al Azkar; The Com- 
plete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

<4 \^\% > 

Orang yang permusuhannya sangat keras. 


QS Al-Baqarah, 2: 204 
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2. Al-Baqarah 



dan ibnu sabil 
(musafir) 


Id Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), * • Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

:Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


- - : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), 
Izhar, i£j \ ; Madd Tabi’i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), 


211. Tanyakanlah kepada Bani Israil, 
berapa banyak bukti nyata yang telah 
Kami berikan kepada mereka. Barang 
siapa menukar nikmat Allah setelah 
(nikmat itu) datang kepadanya, maka 
sungguh, Allah sangat keras hukuman- 
Nya. 

212. Kehidupan dunia dijadikan terasa 
indah dalam pandangan orang-orang 
yang kafir, dan mereka menghina 
orang-orang yang beriman. Padahal 
orang-orang yang bertakwa itu berada 
di atas mereka pada hari kiamat. Dan 
Allah memberi rezeki kepada orang 
yang Dia kehendaki tanpa perhitung- 
an. 

213. Manusia itu (dahulunya) satu 
umat. Lalu Allah mengutus para nabi 
(untuk) menyampaikan kabar gembira 
dan peringatan. Dan diturunkan-Nya 
bersama mereka Kitab yang mengan- 
dung kebenaran, untuk memberi kepu- 
tusan di antara manusia tentang per- 
kara yang mereka perselisihkan. Dan 
yang berselisih hanyalah orang-orang 
yang telah diberi (Kitab), setelah bukti- 
bukti yang nyata sampai kepada me- 
reka, karena kedengkian di antara me- 
reka sendiri. Maka dengan kehendak- 
Nya, Allah memberi petunjuk kepada 
mereka yang beriman tentang kebe- 
naran yang mereka perselisihkan. Allah 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus. 

214. Ataukah kamu mengira bahwa 
kamu akan masuk surga, padahal be- 
lum datang kepadamu (cobaan) seperti 
(yang dialami) orang-orang terdahulu 
sebelum kamu. Mereka ditimpa keme- 
laratan, penderitaan, dan diguncang 
(dengan berbagai cobaan), sehingga ra- 
sul dan orang-orang yang beriman ber- 
samanya berkata, "Kapankah datang 
pertolongan Allah?" Ingatlah, sesung- 
guhnya pertolongan Allah itu dekat. 

215. Mereka bertanya kepadamu (Mu- 
hammad) tentang apa yang harus me- 
reka infakkan. Katakanlah, "Harta apa 
saja yang kamu infakkan, hendaknya di- 
peruntukkan bagi kedua orang tua, ke- 
rabat, anak yatim, orang miskin, dan 
orang yang dalam perjalanan." Dan ke- 
baikan apa saja yang kamu kerjakan, ma- 
ka sesungguhnya Allah Maha Menge- 
tahui. 

■ MUNASABAH AYAT 

Infak dan Pendistribusiannya 

Ayat-ayat terdahulu menerangkan bah- 
wa terjerumusnya manusia ke jurang 
perpecahan, permusuhan, dan kekufur- 
an adalah karena kecintaan terhadap 
kemewahan hidup duniawi. Pada ayat 
ini dijelaskan bahwa menafkahkan har- 
ta demi mencari ridha Allah Swt. ter- 
masuk tanda-tanda iman kepada Allah 
Swt. (QS Al-Baqarah, 2: 215) 
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2. Al-Baqarah 



■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah / 2: 215 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari 
Ibnu Juraij bahwa ayat ini turun ke- 
tika sebagian orang-orang mukmin 
bertanya kepada Rasulullah saw. ke 
mana mereka menginfakkan harta 
benda. ( Lubabun Nuqui. 30) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 215 

Mengorbankan Harta Untuk 
Keridhaan Allah Swt. 

"Mereka bertanya kepadamu (Mu- 
hammad) tentang apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah , "Harta 
apa saja yang kamu infakkan , hen- 
daknya diperuntukkan bagi kedua 
orang tua, kerabat, anak yatim, 
orang miskin, dan orang yang dalam 
perjalanan . " Dan kebaikan apa saja 
yang kamu kerjakan, maka sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui." 
(QS Al-Baqarah, 2: 21 5) 

Orang-orang beriman adalah 
mereka yang menjadikan ridha 
Allah sebagai tujuan tertinggi dalam 
kehidupan mereka dan berusaha 
keras untuk mencapai tujuan terse- 
but. 

Dalam Al-Qur'an Allah menye- 
but mereka orang-orang yang ber- 
juang dengan harta dan jiwa mereka 
di jalan-Nya. Karena mereka telah 
mengabdikan hidup mereka untuk 
Allah dan bersedia mengorbankan 
segala sesuatu yang mereka miliki, 
harta dan lain-lainnya, untuk mencari 
ridha Allah dan mendapatkan surga- 
Nya, orang-orang beriman punya 
sifat-sifat penting yang memung- 
kinkan mereka untuk menyibukkan 
diri. Dalam keadaan yang sangat 
berat sekalipun, mereka mengucap- 
kan Hasbunallah (cukuplah bagiku 
Allah). Mereka mendambakan keri- 
dhaan Allah. 

Gairah yang dihasilkan oleh 
iman merupakan kekuatan yang da- 
pat meningkatkan kemampuan fisik 
dan mental sehingga dia dapat men- 
jalani setiap saat dalam kehidupan- 
nya dengan sangat baik dan produk- 
tif. Semangat yang tumbuh karena 
kecintaan kepada Allah ini mem- 
berikan kekuatan spiritual, kekuatan 
dan daya tahan yang besar, serta ke- 
mauan dan keberanian yang mem- 
baja. (Harun Yahya, Semangat dan 
Girah Orang-orang Beriman, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan para sahabat Rasu- 
lullah yang bertanya kepada beliau tentang 
harta apa saja yang dapat diinfakkan dan 
disedekahkan? Dan kepada siapa harta itu 
diinfakkan? Jawabannya adalah katakanlah 
kepada mereka, harta apa pun dapat kamu 
infakkan dan sedekahkan. Berikanlah kepada 
bapak, ibu, kerabat, anak yatim di sekitarmu, 
orang miskin, dan ibnu sabil. Sesungguhnya 
kebaikan yang kamu berikan dan lakukan 
pada mereka sungguh Allah Maha Menge- 
tahuinya, Dialah pelindungmu sehingga Dia 
akan memberimu pahala pada hari kiamat, 
dan Dia akan memberi kamu pahala atas apa 
yang kamu berikan kepada mereka, yaitu 
kebaikanmu menafkahkan harta kepada 
mereka. 

Diriwayatkan dari As-Saddi, ia berkata, 
"Pada hari diturunkannya ayat ini, syariat 
zakat belum ada, yang ada hanya infak dan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Menurut Muqati! bin Hayyan, ayat ini me- 
nerangkan anjuran menafkahkan harta. 
Menafkahkan harta yang disebutkan dalam 
ayat ini adalah infak yang bersifat sunah, 
bukan wajib. Dijelaskan ayat ini bahwa Allah 
Swt. memerintahkan hamba-Nya untuk me- 
nafkahkan harta dengan cara yang baik, 
misalnya memberikannya kepada kedua 
orang tua, sanak kerabat, anak yatim, fakir 
miskin, dan ibnu sabil. Inilah maksud ayat 
-Katakanlah, 'Harta apa saja yang kamu 
infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi 
kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang 
miskin, dan orang yang dalam perjalanan ^ 


QS Al-Baqarah, 2: 215 

sedekah yang diberikan seseorang kepada 
keluarganya. Kemudian dihapus oleh syariat 
zakat." 

Menurut At-Tabari, firman-Nya ini da- 
pat dipahami pula sebagai anjuran dari 
Allah untuk berinfak yang diberikan kepada 
bapak, ibu, dan kerabatnya, dan orang- 
orang yang disebutkan pada ayat ini, yang 
hukumnya tidak wajib. Dan sebagai pem- 
beritahuan dari Allah tempat-tempat yang 
utama dalam menyalurkan infak, seba- 
gaimana firman-Nya dalam ayat lain, ^Dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir (yang memerlukan pertolong- 
an) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendi- 
rikan shalat, dan menunaikan zakat $ QS 
Al-Baqarah, 2: 177. (Tafsir At-Tabari, Jilid III 
2001: 640-643) 

QS Al-Baqarah, 2: 215 

Dalam sebuah riwayat Rasulullah saw. 
memerintahkan umatnya agar memberikan 
nafkah kepada ibu, bapak, saudara, dan lain 
sebagainya. Jadi, menafkahkan harta di sini 
bersifat sedekah, bukan harta yang wajib 
dikeluarkan seperti zakat. 

Dalam ayat -Dan kebaikan apa saja yang 
kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui £ Allah Swt. mengeta- 
hui apa saja kebaikan yang telah dilakukan 
manusia. Kelak Allah Swt. akan memberi- 
kan balasan yang lebih besar daripada yang 
disedekahkan (Al Misbah Al M uni r f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 24). 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2:215 


Abdullah bin Umar r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda di atas mimbar sewaktu 
beliau menyebutkan masalah sedekah, menjaga diri dari meminta-minta, dan masalah 
meminta-minta, " Tangan yang di atas itu lebih baik daripada tangan yang di bawah. Tangan 
yang di atas adalah yang memberi infak, sedang tangan yang di bawah adalah tangan yang 
meminta." (HR Bukhari, 715) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Bagi Orang yang Melakukan Kebaikan 


Semoga Allah memberikan kebaikan kepadamu. (Imam Nawawi (2009: 571) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Baqarah, 2: 213-214 

Sangat melebihi batas dan sangat memusuhi. 

i \jjSj > 

Di sini mereka digoncang bukan karena gempa bumi, namun lebih disebabkan rasa takut. 
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216. Diwajibkan atas kamu berperang, 
padahal itu tidak menyenangkan bagi- 
mu. Tetapi boleh jadi kamu tidak me- 
nyenangi sesuatu, padahal itu baik ba- 
gimu, dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. 

217. Mereka bertanya kepadamu (Mu- 
hammad) tentang berperang pada bu- 
lan haram. Katakanlah, "Berperang da- 
lam bulan itu adalah (dosa) besar. Teta- 
pi menghalangi (orang) dari jalan Allah, 
ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang 
masuk) Masjidilharam, dan mengusir 
penduduk dari sekitarnya, lebih besar 
(dosanya) dalam pandangan Allah. Se- 
dangkan fitnah 74 lebih kejam daripada 
pembunuhan. Mereka tidak akan ber- 
henti memerangi kamu sampai kamu 
murtad (keluar) dari agamamu, jika me- 
reka sanggup. Barang siapa murtad di 
antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itu 
sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, 
dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya." 

218. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, dan orang-orang yang berhijrah, 
dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah 
yang mengharapkan rahmat Allah. Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

219. Mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang khamar 75 dan 
judi. Katakanlah, "Pada keduanya ter- 
dapat dosa besar dan beberapa man- 
faat bagi manusia. Tetapi dosanya le- 
bih besar daripada manfaatnya." Dan 
mereka menanyakan kepadamu (ten- 
tang) apa yang (harus) mereka infak- 
kan. Katakanlah, "Kelebihan (dari apa 
yang diperlukan)." Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
agar kamu memikirkan, 

74. Fitnah di sini artinya penganiayaan dan se- 
gala perbuatan yang dimaksudkan untuk menin- 
das Islam dan kaum muslimin. 

75. Segala minuman yang memabukkan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hukum Perang dalam Islam 

Ayat sebelumnya telah menerangkan 
pentingnya berjuang Jihad fi sabilillah 
dengan harta benda, serta menafkah- 
kan harta untuk menegakkan ajaran 
agama Allah. Diterangkan pula pen- 
tingnya mendidik anak-anak, serta mem- 
bela keluarga dengan memberikan naf- 
kah kepada ibu-bapak, saudara, kera- 
bat, anak-anak yatim, fakir miskin, dan 
lain-lain sebagainya. Ayat-ayat berikut 
ini menerangkan pentingnya berjuang 
dengan jiwa dan harta untuk membela 
kesucian agama Islam, dan ketinggian 
kalimah Allah. Berjuang dengan jiwa 
dan raga yaitu berperang fi sabilillah, 
erat hubungannya dengan berjuang de- 
ngan menafkahkan harta benda, sebab 
berperang tanpa dana dan harta akan 
mengakibatkan kegagalan. (QS Al-Ba- 
qarah, 2: 216-218) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 217 

Ayat ini turun ketika pasukan yang 
diutus Rasulullah saw. berpapasan 
dengan Amr bin Hadhrami bersama 
pasukannya yang baru saja bertolak 
dari Thaif untuk menyerang pasukan 
Rasulullah saw. Kemudian, pasukan 
muslim berhasil membunuh Amr 
dan pasukannya serta meram- 
pas harta benda mereka. Padahal, 
malam itu sudah memasuki awal 
bulan Rajab (salah satu bulan di- 
haramkannya peperangan) sehingga 
kaum musyrikin mengecam tindakan 
pasukan Rasulullah saw. itu. Mereka 
berkata, "Sungguh, kalian sudah 
berperang pada bulan-bulan yang 
diharamkan." Lalu, Allah menurun- 
kan ayat ini. (Lu babu n Nuqul : 31) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan para sahabat Rasulullah 
yang bertanya kepada beliau, tentang bulan 
haram, yaitu Rajab. Apabila pada bulan itu di- 
lakukan peperangan, bagaimanakah hukum- 
nya? Menganggap halal berperang pada 
bulan haram itu adalah dosa besar menurut 
Allah. Akan tetapi, menghalangi manusia 
dari jalan Allah, kafir kepada Allah, dan 
menghalangi manusia dari Masjidilharam 
lebih besar dosanya di sisi Allah daripada 
berperang pada bulan haram. 

Maksud ayat -Sedangkan fitnah lebih 
kejam daripada pembunuhan yaitu 
penganiayaan dan segala perbuatan yang 


QS Al- Baqara h , 2:217 

dimaksudkan untuk menindas Islam dan 
Muslimin lebih besar dosanya daripada 
membunuh Amr bin Hadhrami pada bulan 
haram. 

Pada ayat berikutnya Allah menjelaskan 
perihal orang-orang yang telah terpengaruh 
oleh fitnah itu sehingga ia meninggalkan 
agamanya, yaitu —Barang siapa murtad di 
antara kamu dari agamanya , lalu dia mati 
dalam kekafiran , maka mereka itu sia-sia 
amalnya di dunia dan di akhirat ; dan me- 
reka itulah penghuni neraka , mereka kekal 
di dalamnya (Tafsir At-Tabari, Jilid III 2001: 
640-660) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Baqarah, 2:217 

Berperang Dalam Islam 

Orang-orang beriman yang memi- 
liki kesadaran atas tanggung jawab, 
pasti merasakan adanya hasrat dan 
keinginan yang sangat besar untuk 
menyelamatkan orang-orang yang 
tertindas hanya karena mereka ber- 
iman kepada Allah. Mereka memiliki 
nurani dan pemahaman yang tepat 
tentang keadilan. Mereka pun tidak 
pernah akan membiarkan adanya pe- 
nindasan terhadap orang-orang yang 
tidak bersalah. Mereka juga mem- 
berikan dukungan secara moral dan 
material. Untuk tujuan inilah gairah 
dan semangat mereka memberikan 
keberanian dan kekuatan yang 
sangat besar kepada mereka. 

Allah juga meminta tanggung 
jawab kepada orang-orang beriman 
untuk memerangi kemungkaran dan 
mencegahnya. Hal ini menambah 
semangat mereka. Memerangi ke- 
mungkaran, menghapuskan tirani 
dari muka bumi, dan mewujudkan 
perdamaian serta kesejahteraan ter- 
masuk di antara perbuatan-perbuat- 
an yang paling mulia dan luhur bagi 
kemanusiaan . 

"Maka setelah mereka melupa- 
kan apa yang diperingatkan kepada 
mereka , Kami selamatkan orang- 
orang yang melarang orang berbuat 
jahat dan Kami timpakan kepada 
orang-orang yang zalim siksaan 
yang keras , disebabkan mereka sela- 
lu berbuat fasik." Lihat (QS Al-A‘raf, 
7: 165). (Harun Yahya, Semangat 
dan Gairah Orang-orang Beriman, 
2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Abdul Malik bin Hisyam meriwayatkan, suatu 
hari Rasulullah saw. mengutus Abdullah bin 
Jahsy bin Ri'ab untuk memanen kurma di 
perkebunan yang terletak antara Mekah dan 
Thaif. Abdullah bin Jahsy ditemani delapan 
sahabat Muhajirin. Rasulullah saw. memberi 
selembar kertas berisi pesan yang tidak boleh 
dibuka sebelum menempuh perjalanan se- 
lama dua hari. 

Setelah menempuh perjalanan dua hari, 
Abdullah bin Jahsy membuka lembaran 
tersebut. Isinya pesan Rasulullah saw. agar 
menuju perkebunan kurma yang sedang di- 
panen kaum kafir. Dalam pesan tersebut, Ra- 
sulullah saw. memberikan dua pilihan, apakah 
meneruskan perjalanan atau kembali. Para 
sahabat sepakat meneruskan perjalanan. 

Sesampainya di sana mereka mendapati 
keledai kaum kafir sedang mengangkut ba- 
rang dagangan. Melihat rombongan Abdul- 


QS Al-Baqarah, 2:217 

lah bin Jahsy, kaum kafir mendekat dengan 
gelagat sinis. Abdullah bin Jahsy dan kawan- 
kawan bingung hendak berbuat apa; apakah 
menyerang atau diam saja. Setelah berpikir, 
mereka membulatkan tekad menyerang dan 
mengambil harta musuh. Dalam pertem- 
puran, Waqid bin Abdullah berhasil mem- 
bunuh Amar bin Hadzrami. la kemudian me- 
nawan Utsman bin Abdullah dan Hakam bin 
Kisan. Peristiwa ini terjadi akhir bulan Rajab. 

Ketika mereka kembali dengan harta ram- 
pasan dan dua orang tawanan, Rasulullah saw. 
bersabda bahwa beliau tidak memerintahkan 
mereka berperang pada bulan suci. Beliau lalu 
mengabaikan dua tawanan dan tidak me- 
ngambil sepeser pun harta rampasan itu. 
Mereka pun salah tingkah melihat sikap Ra- 
sulullah saw. (Al Misbah A! Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 24-1 26). 


HADIS SAHIH 


QS Al- Baqara h, 2:216 


Hadis riwayat Abdullah bin Abu Aufa r.a., Rasulullah saw. bersabda, " Hai manusia sekalian! 
Janganlah kamu mengharapkan pertemuan dengan musuh dan mohonlah kesehatan kepada 
Allah. Namun apabila kamu bertemu dengan mereka, maka bersabarlah. Dan ketahuilah 
sesungguhnya surga itu berada di bawah bayang-bayang pedang." Nabi saw. melanjutkan, 
"Ya Allah, Tuhan Yang menurunkan kitab Al-Quran dan Tuhan Yang menjalankan awan serta 
Tuhan Yang mengalahkan pasukan-pasukan musuh, berikanlah mereka kekalahan serta beri- 
kanlah kami kemenangan !" (HR Muslim, 3276) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berperang 


' ' ' ' ' s''' s ' Z' ' ' ' 

Tiada upaya dan kekuatan kecuali dari Allah yang Mahamulia lagi Mahabijaksana, segala 
sesuatu sudah menjadi kehendak Allah, tiada kekuatan kecuali dari Allah. Kami memohon 
penjagaan kepada Allah, kami memohon pertolongan kepada Allah, dan kami berserah 
diri kepada Allah. (Imam Nawawi (2009: 408) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-TABARI 

4 'f 

Kalian merasa benci. 

- £ 

Menghalangi. 


QS Al-Baqara h, 2:216,217 


Kembali murtad. 


Batal dan hilang. 
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220. tentang dunia dan akhirat. Mereka 
menanyakan kepadamu (Muhammad) 
tentang anak-anak yatim. Katakanlah, 
"Memperbaiki keadaan mereka adalah 
baik!" Dan jika kamu mempergauli me- 
reka, maka mereka adalah saudara-sau- 
daramu. Allah mengetahui orang yang 
berbuat kerusakan dan yang berbuat 
kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, 
niscaya Dia datangkan kesulitan kepa- 
damu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 

221. Dan janganlah kamu nikahi pe- 
rempuan musyrik sebelum mereka ber- 
iman. Sungguh, hamba sahaya perem- 
puan yang beriman lebih baik daripada 
perempuan musyrik meskipun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
nikahkan orang (laki-laki) musyrik (de- 
ngan perempuan yang beriman) sebe- 
lum mereka beriman. Sungguh, hamba 
sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 
daripada laki-laki musyrik meskipun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak ke 
neraka, sedangkan Allah mengajak ke 
surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
(Allah) menerangkan ayat ayat-Nya ke- 
pada manusia agar mereka mengambil 
pelajaran. 

222. Dan mereka menanyakan kepada- 
mu (Muhammad) tentang haid. Kata- 
kanlah, "Itu adalah sesuatu yang kotor." 
Karena itu jauhilah 76 istri pada waktu 
haid; dan jangan kamu dekati mereka 
sebelum mereka suci . 77 Apabila mereka 
telah suci, campurilah mereka sesuai 
dengan (ketentuan) yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sungguh, Allah me- 
nyukai orang yang tobat dan menyukai 
orang yang menyucikan diri. 

223. Istri-istrimu adalah ladang bagimu, 
maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dengan cara yang kamu sukai. Dan 
utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. 
Bertakwalah kepada Allah dan ke- 
tahuilah bahwa kamu (kelak) akan 
menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang yang beriman. 

224. Dan janganlah kamu jadikan (na- 
ma) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertakwa, dan menciptakan kedamaian 
di antara manusia . 78 Allah Maha Men- 
dengar, Maha Mengetahui. 
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lebih 

baik 
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persulit kalian 

dan sekiranya Allah 
berkehendak 

yang berbuat 
perbaikan 
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mereka mengambil agarmereka 
pelajaran. ° 
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76. Jangan bercampur dengan istri pada waktu 
haid. 

77. Yang dimaksud suci di sini ialah setelah 
mandi wajib sehabis haid. Ada pula yang me- 
nafsirkan setelah darah berhenti keluar 

78. Melarang bersumpah dengan memperguna- 
kan nama Allah untuk tidak mengerjakan yang 
baik, seperti "Demi Allah, saya tidak akan mem- 
bantu anak yatim." Tetapi apabila sumpah itu te- 
lah terucapkan, haruslah dilanggar dengan mem- 
bayar kafarat. 

79. Tidak segera menyiksa orang yang berbuat 
dosa. 
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: Izhar, <Jj ,\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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222 orang-orang yang 

dan (Dia) 

orang-orang 

(Dia) 

sesungguh- 

Allah perintahkan 
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menyukai 

yang bertobat 

menyukai 
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penghalang 

menjadikan 
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2. Al-Baqarah 


I ASBABUNNUZUL 

Al-Baqarah, 2: 224 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan Abu 
Bakar yang bersumpah tidak akan 
memberikan suatu harta (nafkah) 
kepada Misthah. Menurutnya, Mis- 
thah sempat turut bersama kaum 
munafik dalam peristiwa haditsul 
ifki (berita bohong berkaitan dengan 
Aisyah). Berkenaan dengan itu, tu- 
runlah ayat ini. (Lubabun Nuqul : 33) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah , 2: 224 

Allah Mengetahui Sumpah yang 
Dusta 

"Dan janganlah kamu jadikan (nama) 
Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat keba- 
jikan, bertakwa, dan menciptakan 
kedamaian di antara manusia. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengeta- 
hui." (QS Al-Baqarah, 2: 224) 

Al-Qur'an menceritakan berbagai 
contoh keadaan orang-orang yang 
sangat cemas akan kehidupan dan 
harta mereka. Dengan demikian, 
mereka kehilangan keikhlasannya 
dan tidak sanggup meraih ridha 
Allah. 

Ketika Rasulullah saw. mengajak 
orang-orang untuk berjihad dengan 
diri mereka demi kepentingan Allah, 
beberapa di antaranya mengatakan, 
"Jika kami sanggup tentulah kami 
berangkat bersama-samamu," (QS 
At-Taubah, 9: 42), sedangkan yang 
lainnya berkata, 'Janganlah kamu 
berangkat (pergi berperang) dalam 
panas terik ini" (QS At-Taubah, 9: 81). 

Oleh karena itu, mereka melebih- 
kan diri mereka sendiri dengan me- 
nguraikan alasan-alasan selanjutnya. 
Sambil mencari-cari alasan, sebagian 
mereka pergi keluar dengan melafal- 
kan sumpah atas nama Allah untuk 
menunjukkan bahwa mereka me- 
ngatakan yang sesungguhnya. 

Akan tetapi, Allah menegaskan 
bahwa Dia mengetahui kebohongan 
yang mereka lakukan. Mereka telah 
memberikan jiwa mereka kepada 
hukuman atas ketidakikhlasannya 
Lihat (QS At-Taubah, 9: 88). (Harun 
Yahya, Keikhlasan Dalam Telaah Al- 
Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ini adalah jangan menjadikan 
nama Allah sebagai kekuatan bagi sumpah- 
sumpah untuk tidak melakukan kebajikan, 
tidak melakukan ketakwaan, dan tidak me- 
ngadakan ishlah di antara manusia. Akan 
tetapi, apabila seseorang di antaranya ber- 
sumpah, lalu ia melihat sesuatu yang lebih 
baik dari sumpah itu, maka langgarlah 
sumpah itu. 

Berbuatlah kebajikan, bertakwalah kepada 
Allah, dan ishlah - kanlah di antara manusia, 
serta bayarlah tebusan sumpahnya. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar apa yang 
dikatakan oleh orang yang bersumpah de- 
ngan menggunakan nama Allah. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui yang gaib dan apa 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Sumpah merupakan sesuatu yang sakral. Jika 
seseorang bersumpah, ia tidak boleh meng- 
ingkarinya. Namun, tidak demikian halnya 
jika ia bersumpah untuk meninggalkan amal 
kebaikan. Sumpah seperti ini tidak berlaku 
dan Allah Swt. melarang keras. Disebutkan 
dalam firman-Nya yang lain sebagai berikut. 

<(Dan janganlah orang-orang yang mem- 
punyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kerabat(nya), 
orang-orang miskin, dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah me- 
reka memaafkan dan berlapang dada.fy (QS 
An-Nur, 24: 22) 


QS Al-Baqarah, 2: 224 
yang tersembunyi dalam hati. 

Ayat ini juga sebagai ancaman dari Allah. 
Allah berfirman, "Wahai manusia! hendaklah 
kamu takut kepada-Ku. Kamu menampak- 
kan lisan dengan ucapan atau badan dengan 
perbuatan terhadap sesuatu yang dilarang 
oleh Aku, ataupun kamu sembunyikan di 
dalam hati-hati dan kamu tetapkan padanya 
kemauan dan niat melakukan sesuatu yang 
Aku larang, karena itu kamu berhak menda- 
patkan siksa dari-Ku yang telah Aku terang- 
kan kepada kamu. Sesungguhnya Aku akan 
membukakan semua perbuatan yang kamu 
tampakkan dan yang kamu sembunyikan." 
{Tafsir At-Jabari, Jilid III, 2001 : 640-580) 

QS Al-Baqarah, 2: 224 

Rasulullah saw. bersabda sebagai beri- 
kut. "Barang siapa bersumpah atas sesuatu 
dan ia melihat sesuatu yang lain yang lebih 
baik daripada sesuatu yang disumpahkan itu, 
maka hendaknya ia melakukan sesuatu yang 
lebih baik. Setelah itu, hendaklah ia memba- 
yar kafarat atas sumpahnya yang lalu. " 

Ayat dan hadis ini menjadi dalil bahwa 
meskipun sumpah merupakan sesuatu yang 
sakral, jika sumpah itu hanya untuk sesuatu 
yang tidak dibenarkan oleh syariat maka da- 
pat digugurkan. {Al Misbah Al M uni r f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 30). 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Baqarah, 2: 222 

Hadis riwayat Aisyah r.a., dia berkata, "Apabila salah seorang di antara kami sedang haid, 
Rasulullah saw. memerintahkan untuk memakai izar (kain bawahan menutupi bagian tubuh 
dari pusar ke bawah), kemudian beliau menggaulinya (tanpa senggama)." (HR Muslim, 440) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Petunjuk 




Ya Allah, aku mohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kearifan, dan kekayaan hati. (Imam 
Nawawi (2009: 690) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 223-224 


i fit 


f 


Tempat kalian menanam benih untuk menjadi anak keturunan. 

i > 

Kalian pergauli istri-istri dari arah yang dikehendaki, dengan syarat tidak melalui dubur dan 
kapan pun kalian melakukannya. 


Utamakanlah kebaikan untuk diri kalian. 

i ^ 

Sebagai alasan, seperti ada seseorang yang bersumpah atas nama Allah untuk tidak ber- 
bicara dengan saudaranya, atau bersumpah atas nama Allah untuk tidak bersedekah, maka 
itu menjadikannya sebagai alasan. 
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2. Al-Baqarah 


225. Allah tidak menghukum kamu ka- 
rena sumpahmu yang tidak kamu se- 
ngaja, tetapi Dia menghukum kamu 
karena niat yang terkandung dalam 
hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyantun. 79 

226. Bagi orang yang meng -ila' istri- 
nya 80 harus menunggu empat bulan. 
Kemudian jika mereka kembali (kepada 
istrinya), maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

227. Dan jika mereka berketetapan hati 
hendak menceraikan, maka sungguh, 
Allah Maha Mendengar, Maha Menge- 
tahui. 

228. Dan para istri yang diceraikan (wa- 
jib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali guru'. 81 Tidak boleh bagi me- 
reka menyembunyikan apa yang dicip- 
takan Allah dalam rahim mereka, jika 
mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Dan para suami mereka lebih 
berhak kembali kepada mereka dalam 
(masa) itu jika mereka menghendaki 
perbaikan. Dan mereka (para perempu- 
an) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang pa- 
tut. Tetapi para suami mempunyai ke- 
lebihan di atas mereka. 82 Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

229. Talak (yang dapat dirujuk) itu dua 
kali. (Setelah itu suami dapat) mena- 
han dengan baik atau melepaskan de- 
ngan baik. Tidak halal bagi kamu meng- 
ambil kembali sesuatu yang telah ka- 
mu berikan kepada mereka, kecuali ke- 
duanya (suami dan istri) khawatir tidak 
mampu menjalankan hukum-hukum 
Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa 
keduanya tidak mampu menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka keduanya 
tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 
diberikan (oleh istri) untuk menebus 
dirinya. 83 Itulah hukum-hukum Allah, 
maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barang siapa melanggar hukum-hukum 
Allah, mereka itulah orang-orang zalim. 

230. Kemudian jika dia menceraikannya 
(setelah talak yang kedua), maka pe- 
rempuan itu tidak halal lagi baginya 
sebelum dia menikah dengan suami 
yang lain. Kemudian jika suami yang la- 
in itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (suami pertama 
dan bekas istri) untuk menikah kemba- 
li jika keduanya berpendapat akan da- 
pat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang 
diterangkan-Nya kepada orang-orang 
yang berpengetahuan. 

80. Meng -ila istri, maksudnya bersumpah tidak akan 
mencampuri istri. Dengan sumpah ini, seorang istri 
menderita karena tidak dicampuri dan tidak pula 
diceraikan. Dengan turunnya ayat ini, maka suami 
setelah empat bulan harus memilih antara kembali 
mencampuri istrinya lagi dengan membayar kafarat 
sumpah atau menceraikan. 

81. Quru' jamak dari qar'u yang berarti suci atau 
haid. 

82. Karena suami antara lain bertanggung jawab 
terhadap keselamatan dan kesejahteraan rumah 
tangga (An-Nisa’, 4: 34). 

83. Ayat ini menjadi dasar hukum khulu' dan 
penerimaan 'iwad. Khulu ' yaitu hak istri untuk 
bercerai dari suaminya dengan membayar 'iwad 
melalui pengadilan. 
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2. Al-Baqarah 


I ASBABUNNUZUL 

Al-Baqarah, 2: 225 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
Harun bin Ishak Al-Hamdani, dari 
Abdah bin Sulaiman, dari Hisyam bin 
'Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia 
berkata "Orang-orang Arab jahiliah 
biasa bersenda gurau dengan me- 
ngucapkan 'La wallahi atau balaa 
wallaahi', yang artinya 'Tidak, demi 
Allah! atau Ya begitu, demi Allah!'." 

Sehubungan dengan kebiasaan 
ini, Allah menegurnya bahwa sum- 
pah yang sungguhan akan ditagih 
Allah, sedang sumpah yang tidak 
sungguhan tidak akan ditagih. Seka- 
lipun demikian, bersenda-gurau de- 
ngan menggunakan sumpah tetap 
dilarang. (Asbabun Nuzul, Studi 
Pendalaman Al-Qur'an: 102). 


M KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS A!-Baqarah, 2: 228 

Cinta dan Hak 

Dalam hubungan-hubungan yang si- 
fatnya duniawi orang-orang senan- 
tiasa memperhitungkan adanya 
kemungkinan berakhirnya persaha- 
batan mereka. Dengan demikian, 
mereka pun menghindari untuk 
menunjukkan sifat ketulusan yang 
nantinya dapat membuat mereka 
merasa malu bila kelak keramah- 
tamahan ini telah berakhir. 

Di lain pihak, bagi orang-orang 
beriman, mereka memiliki ketulusan 
dan tidak pernah bersikap pura- 
pura. Seseorang yang berniat untuk 
bersama-sama dengan orang lain 
untuk selama-lamanya adalah se- 
seorang yang telah memiliki komit- 
men untuk menunjukkan kesetiaan, 
cinta, dan persahabatan yang tiada 
putus-putusnya. 

Karakteristik istimewa mengenai 
cinta dan persahabatan dari orang- 
orang beriman ini, yaitu kesediaan 
untuk bersama-sama selama-lama- 
nya, membuat mereka dapat mem- 
peroleh kebahagiaan yang besar dari 
kasih sayang yang mereka alami ser- 
ta kegembiraan karena punya harap- 
an untuk berada bersama-sama 
dengan orang-orang yang dicintai di 
surga nanti. Ini juga merupakan ke- 
senangan karena adanya kepastian 
sehingga mereka akan bersikap setia 
kepada orang-orang yang dicintai 
selama-lamanya. (Harun Yahya, Se- 
mangat dan Gairah Orang-orang 
Beriman , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menerangkan bahwa wanita-wani- 
ta yang dicerai suaminya, ketika istri-istri 
itu berkehendak untuk bersuami lagi, maka 
hendaknya bisa menunggu selama tiga kali 
qur0'. Pengertian qurO' ini banyak sekali 
perselisihannya, di antaranya ada yang me- 
ngatakan yang dimaksud adalah haid, ber- 
dasar kepada riwayat Ar Rabi'. 

Ada banyak sekali pendapat mengatakan 
tidak boleh menyembunyikan haid dari sua- 
mi-suami mereka ketika terjadi perceraian, 
dengan maksud membatalkan hak suami 
untuk kembali kepada mereka. Ada juga 
pendapat bahwa yang dilarang itu adalah 
menyembunyikan kehamilan. Bahkan, ada 
beberapa riwayat yang menyebutkan yang 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menjelaskan 'iddah seorang perem- 
puan yang diceraikan suaminya. Disebutkan, 
jika perempuan itu sudah digauli maka 
iddahnya tiga kali haid ( quru '). Jika iddahnya 
usai dan ia tidak dirujuk (dalam talak raj'i), ia 
boleh menikah dengan laki-laki lain. 

Para ulama berbeda pendapat tentang 
makna quru\ Sebagian berpendapat, quru' 
berarti haid. Jadi, jika dikatakan iddahnya 
tiga guru', ini bermakna tiga kali haid. Da- 
lam ayat -Tidak boleh bagi mereka menyem- 
bunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahim mereka- bahwa haid menjadi tanda 
menentukan mulai dan habisnya masa id- 
dah. Kalimat ijika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirty, merupakan seruan 
agar para istri yang diceraikan mengatakan 
fakta dengan jujur karena berkaitan erat 
dengan syariat Allah Swt. la tidak boleh ber- 


QS Al-Baqarah, 2: 228 

dimaksud adalah kedua-duanya, seperti yang 
diriwayatkan Nafi' dari Ibnu Umar. 

Dalam ayat ini pula dijelaskan bahwa 
para suami mereka lebih berhak untuk 
mengembalikan perempuan-perempuan itu 
kepada diri mereka, terlebih pada hari-hari 
kehamilannya. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 

Di akhir ayat, Allah menjelaskan bahwa 
para perempuan yang dicerai itu mempu- 
nyai hak untuk diperlakukan baik dan lemah 
lembut dari suami yang menceraikannya, 
sebagaimana Allah mewajibkannya atas 
para suami untuk melakukan itu. (Tafsir At- 
Tabari Jilid IV, 2001 : 87-1 1 9). 

QS Al-Baqarah, 2: 228 

dusta, misalnya mengawalkan waktu haid 
atau mengakhirkannya. 

Firman Allah ^Dan para suami mereka 
lebih berhak kembali kepada mereka dalam 
(masa) itu jika mereka menghendaki perba- 
ikan $ bahwa suami istri boleh melakukan 
rujuk jika istri yang diceraikannya tersebut 
masih dalam masa iddah. 

Firman Allah $Tetapi para suami mem- 
punyai kelebihan di atas mereka )>, bermak- 
na seorang suami mempunyai kelebihan 
dibandingkan istrinya. Ada kelebihan suami 
yang tidak dimiliki oleh istri, misalnya dari 
segi fisik, posisi, nafkah, dan ketaatan. Suami 
adalah kepala rumah tangga yang bertang- 
gung jawab untuk memberikan rasa aman 
dan pengayoman kepada anggota keluarga- 
nya (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999:131-132). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah f 2: 225 


Hadits riwayat Abdurrahman bin Samurah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. berkata kepadaku, 
"Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu meminta kepemimpinan. Sesungguh- 
nya jika kamu diberikan kepemimpinan melalui permintaan, kamu akan dibebani tanggung 
jawab sepenuhnya dan jika kamu diberikan kepemimpinan itu tidak dengan permintaan, 
maka kamu akan dibantu memikul tanggung jawab kepemimpinan itu. Jika kamu telah ber- 
sumpah, kemudian melihat sesuatu lain yang lebih baik dari sumpahmu, maka hendaklah 
kamu membayar kafarat sumpahmu lalu laksanakanlah sesuatu yang lebih baik itu." (H R 
Muslim, 3120) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Diucapkan Pengantin Laki-laki ketika Istrinya Datang 
kepadanya pada Malam Pertama 


^ j} ^ s' ,, 

<u>-Ui Jj>-I j JSO <0^1 


Semoga Allah memberikan keberkahan kepada kita dan menempatkan kita dalam rahmat- 
Nya). (Imam Nawawi (2009: 529) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Baqarah, 2: 228 

" . ,, . . , Berupa kejadian haid dan kehamilan. 

Ada pendapat bahwa yang dimaksud ada- 
lah tiga kali haid, ada juga pendapat yang ^ ^ 

dimaksud adalah tiga kali suci dari haid. r . 

Suami-suami mereka. 
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231. Dan apabila kamu menceraikan 
istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) 
idahnya, 84 maka tahanlah mereka de- 
ngan cara yang baik, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang baik (pula). 
Dan janganlah kamu tahan mereka de- 
ngan maksud jahat untuk menzalimi 
mereka. Barang siapa melakukan de- 
mikian, maka dia telah menzalimi diri- 
nya sendiri. Dan janganlah kamu ja- 
dikan ayat-ayat Allah sebagai bahan 
ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada 
kamu dan apa yang telah diturunkan 
Allah kepada kamu yaitu Kitab (Al-Qur- 
'an) dan Hikmah (Sunnah), untuk mem- 
beri pengajaran kepadamu. Dan bertak- 
walah kepada Allah dan ketahuilah bah- 
wa Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu. 

232. Dan apabila kamu menceraikan 
istri-istri (kamu), lalu sampai idahnya, 
maka jangan kamu halangi mereka me- 
nikah (lagi) dengan calon suaminya, 85 
apabila telah terjalin kecocokan di an- 
tara mereka dengan cara yang baik. 
Itulah yang dinasihatkan kepada orang- 
orang di antara kamu yang beriman ke- 
pada Allah dan hari akhir. Itu lebih suci 
bagimu dan lebih bersih. Dan Allah me- 
ngetahui, sedangkan kamu tidak me- 
ngetahui. 

233. Dan ibu-ibu hendaklah menyusui 
anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sem- 
purna. Dan kewajiban ayah menang- 
gung nafkah dan pakaian mereka de- 
ngan cara yang patut. Seseorang tidak 
dibebani lebih dari kesanggupannya. Ja- 
nganlah seorang ibu menderita karena 
anaknya dan jangan pula seorang ayah 
(menderita) karena anaknya. Ahli waris 
pun (berkewajiban) seperti itu pula. 
Apabila keduanya ingin menyapih de- 
ngan persetujuan dan permusyawarat- 
an antara keduanya maka tidak ada do- 
sa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
menyusukan anakmu kepada orang la- 
in, maka tidak ada dosa bagimu mem- 
berikan pembayaran dengan cara yang 
patut. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 


j\ ^ dJ» 


atau 


dengan 

baik 


maka tahanlah 
mereka 


waktu (id- lalu mereka 
dah) mereka sampai 


istri- ’ kalian Dan 

istri menceraikan apabila 
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dan siapa yang 
berbuat 

untuk kalian 
melampaui batas 

(untuk) 

menyakiti 

dan janganlah kalian 
pertahankan mereka 

dengan kalian 

baik ceraikan mereka 
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dan ingatlah 
kalian 

(sebagai) ayat-ayat 

ejekan Allah 

dan janganlah ka- dirinya 

lian menjadikan sendiri 

maka sungguh demikjan 

(ia) menzalimi 

j 





dan hikmah 
(As- Sunnah) 

dari kitab (Al-Qur'an) 

kepada 

kalian 

dan (kepada) apa 
yang (Dia) turunkan 

atas kalian nikmat Allah 




i» 

Maha Me- dengan sega- bahwasan- dan keta- kepada dan bertak- dengan (Dia) mena- 
ngetahui la sesuatu nya Allah huilah Allah walah kalian nya sihati kalian 

jgj ||E 

untuk (mereka) maka janganlah kalian waktu (iddah) lalu mereka istri-istri kalian Dan 

menikah (lagi) menghalangi mereka mereka sampai menceraikan apabila 

t?'** •fit'. & ; "T f- \<\ 

kepada siapa dengan- dinasi- (hal) dengan (cara) di antara mereka .., dengan suami- 
yang (ia) adalah nya hatkan itu yang baik mereka saling rela ^ a suami mereka 

• i u- .. (kepada) (ia) ber- di anti 
,anakhlrat Allah iman kalia 

✓ A »•**<> M*' 


dan dan lebih 
Allah bersih 


bagi lebih demikian itu 
kalian suci (adalah) 


< > / /./ s * *> y u» \ ' 

dan para ibu 


anak-anak 

mereka 


mereka 

menyusui 
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kalian tidak 
mengetahui 


dan kalian (Dia) 

(adalah) mengetahui 



% 

fit 0' 



(memberi) rezeki 
mereka (para ibu) 

dan (kewajiban) 
atas sang ayah 

untuk (ia) 

penyusuan sempurn ' ak ' ln 

bagi siapa yang 
berkehendak 

(selama) dua 
tahun sempurna 



'h 


St. . 9 ^'\ 


tidak (sewajar- 
nya) menderita 

(sesuai) kesang- 
gupannya 

kecuali 

seseorang tidak 
dibebani 

dengan (cara) 
yang baik 

dan pakaian 
mereka 



Jj> 

yy -s*. 


•fcjs 


seperti 

demikian 


84. Idah ialah masa menunggu (tidak boleh me- 
nikah) bagi perempuan karena perceraian atau 
kematian suaminya. 

85. Menikah lagi dengan bekas suami atau laki- 
laki yang lain. 


■ MUNASABAH AYAT 
Talak dan Hukumnya 
Sebelum ayat ini, telah diterangkan hu- 
kum bersumpah tidak akan mencam- 
puri istri yang menyebabkan istri terka- 
tung-katung. Jika pada akhirnya suami 
memilih cerai dengan istrinya, maka da- 
lam ayat ini diterangkan segala sesua- 
tu yang bertalian dengan talak, masa 
idah, hukum talak tiga kali, atau sikap 
terhadap bekas mantan istri yang telah 
dicerai. (QS Al-Baqarah, 2: 228-232) 


atas ahli waris 

^ it/ <y ' 


& ^ &\ L* £ ^ KM 


y s' 9 * 


dan 

jika 


atas ke- maka tiada dan (hasil) dari kedua- dengan 
duanya dosa musyawarah nya kerelaan 


r s 'T*- 'T /i*y' 


apa yang jika kalian atas maka tiada anak-anak 

(upah) menyerahkan kalian dosa kalian 


4>S 0' J* 6, J AJJ 


.■s< 


untuk kalian susukan 
(pada orang lain) 


kalian ingin 

Jiary} 


223 Maha dengan apa yang sesungguh- dan keta- (kepada) 
Melihat kalian kerjakan nya Allah huilah Allah 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), iiBigairi gunnah, ^:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

•—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *■— " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 
Izhar, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


dan (kewajiban) . , dan tidak (pula) , , ., 

atas'ahlfwarte karena anaknya sangay ' a H h karena anaknya seorang ibu 


penya- maka jika (keduanya ayah 
pihan ibu) menginginkan 


dan bertak- dengan (cara) kalian 

walah kalian yang baik berikan 
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ASBABUNNUZUL 


KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Al-Baqarah, 2: 233 


Urgensi ASI 












TAFSIR AT-TABARI 


05 Al-Baqarah, 2: 233 


QS Al-Baqarah, 2: 231 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wa ada seorang laki-laki yang me- 
nalak istrinya lalu dia rujuk sebelum 
masa idah berakhir. Kemudian, dia 
menceraikannya kembali. Dia ber- 
maksud membuat istrinya terka- 
tung-katung sehingga tidak segera 
menikah dengan laki-laki lain. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. (Lubabun 
NuqOI: 35) 


Dan ibu-ibu hendaklah menyusui 
anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, bagi yang ingin menyusui se- 
cara sempurna. Dan kewajiban ayah 
menanggung nafkah dan pakaian 
mereka dengan cara yang patut. Se- 
seorang tidak dibebani lebih dari ke- 
sanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita karena anaknya dan 
jangan pula seorang ayah (men- 
derita) karena anaknya. Ahli waris 
pun (berkewajiban) seperti itu pula. 
Apabila keduanya ingin menya- 
pih dengan persetujuan dan per- 
musyawaratan antara keduanya 
maka tidak ada dosa atas keduanya. 
Dan jika kamu ingin menyusukan 
anakmu kepada orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu memberi- 
kan pembayaran dengan cara yang 
patut. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 
(QS Al-Baqarah, 2: 233) 

Kebutuhan gizi bayi yang baru 
lahir sangat berbeda dengan orang 
dewasa. Gizi ideal untuk memenuhi 
semua kebutuhan bayi yang baru la- 
hir adalah ASI. Penelitian menunjuk- 
kan bahwa anak-anak yang men- 
dapatkan ASI jauh lebih sehat dan 
tubuh mereka terbentuk lebih sem- 


Ayat ini menjelaskan bahwa para ibu lebih 
berhak menyusukan anaknya sendiri daripa- 
da mengupahkan kepada yang lain, artinya 
diperbolehkan dalam kondisi tertentu si anak 
disusukan kepada yang lain sebagaimana 
disebut pada QS At-Talaq, 65: 6. Adapun 
penyebutan waktu dua tahun penuh ada- 
lah batasan maksimal penyusuan di mana si 
anak dipisah dari ibunya, bukan menunjuk- 
kan kewajiban para ibu untuk menyusui se- 
lama dua tahun penuh. 

Juga merupakan kewajiban ayah dari 
si anak itu untuk memberi kebutuhan bayi 
dan ibunya, berupa makanan, gizi, pakaian, 
dll. dengan cara yang baik atau dengan cara 
yang layak menurut kadar keadaan strata- 
nya, apakah ia termasuk orang yang fakir, 
menengah, atau kaya raya. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa Allah tidak 
membebani seseorang dengan perintah- 
perintah yang memberatkan, artinya Allah 


tidak mewajibkan kaum lelaki memberikan 
nafkah kepada perempuan yang menyusui 
anaknya kecuali apa yang mereka mampu 
untuk melakukannya dan memperoleh jalan 
untuk melaksanakannya. 

Dan jika orang tua berkeinginan un- 
tuk menyapih, yaitu memisahkan anak dari 
menyusui air susu ibu untuk menggantinya 
dengan asupan gizi lain, maka tidaklah men- 
jadi suatu dosa, kendati hal itu dilakukan 
sebelum sempurna dua tahun, demi satu 
kemaslahatan, sebagaimana dikabarkan 
Ma'mar, dari Qatadah. Namun, jika kalian 
ingin memberikan susuan anak kalian kepa- 
da orang lain selain dari ibu mereka, atau jika 
ibu mereka menolak menyusui atau karena 
air susu ibunya tidak keluar, maka berikanlah 
kepada orang lain dengan mengupahnya, 
hal itu tidak menjadi suatu dosa. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid IV, 2001: 199-246). 


TAFSIR IBNU KASIR 


05 Al-Baqarah, 2: 233 


Dijelaskan bahwa ketika seorang perempuan 
berhalangan untuk menyusui anaknya, ia 
boleh menyusukan anaknya kepada orang lain. 
Dalam syariat, hal ini disebut dengan radha'ah. 
Menyusukan anak tidak selalu dikatakan 
radha'ah. Dijelaskan dalam syariat, radha'ah 
hanya terjadi pada usia menyusui, yaitu dua 
tahun. Jika lebih dari itu, tidak bisa dikatakan 
radha'ah. 

Dengan radha'ah, muncul implikasi hu- 
kum, misalnya ibu yang menyusui dan sau- 
dara sepersusuannya termasuk dalam ka- 
tegori orang yang haram dinikahi. 

Ayat $Dan kewajiban ayah menang- 
gung nafkah dan pakaian mereka dengan 
cara yang patutf bahwa ketika seorang 
mempercayakan anaknya untuk disusui 
orang lain, hendaknya ia memberikan upah 
yang layak. Ayat ini juga menegaskan agar 
kehadiran seorang anak tidak sampai mem- 


bawa mudarat bagi kedua orang tuanya. 
Misalnya, jika memang si ibu tidak kuasa un- 
tuk menyusui karena faktor kesehatan atau 
yang lain, hendaknya ia mencari solusi, di 
antaranya dengan menyusukan anaknya ke- 
pada orang lain dengan membayar sejumlah 
uang sebagai imbal jasa. 

Dalam ayat 4. Apabila keduanya ingin 
menyapih dengan persetujuan dan per- 
musyawaratan antara keduanya maka tidak 
ada dosa atas keduanya ^ bahwa ketika kedua 
orang tua bermaksud menyapih anaknya, se- 
mentara usianya belum genap dua tahun, 
maka tidak ada dosa bagi keduanya selama 
hal itu dibicarakan dengan baik-baik. Di akhir 
ayat, Allah Swt. menyerukan kepada hamba- 
Nya agar senantiasa bertakwa kepada Allah 
Swt. dengan memerhatikan aturan-aturan 
tentang persusuan ini {Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 135-136). 


HADIS SAHIH 


05 Al-Baqarah, 2: 231 


purna. 

Keajaiban lain ASI adalah bahwa 
susu ini mengubah susunannya se- 
suai dengan perubahan kebutuhan 
bayi pada setiap tahap perkem- 
bangannya. Produsen raksasa ma- 
kanan bayi telah membelanjakan 
jutaan dolar bagi penelitian yang 
mencoba menentukan campuran 
ideal bahan-bahan untuk pertum- 
buhan sehat bayi. Sejauh ini, di- 
sepakati bahwa bayi memerlukan 
perhatian khusus terhadap asup- 
an susu untuk setiap tahap per- 
kembangannya. 

Di dalam laboratorium yang di- 
lengkapi teknologi mutakhir, ba- 
nyak upaya dilakukan untuk meng- 
hasilkan makanan bayi buatan yang 
mirip dengan susu ibu, namun be- 
lum ada yang mampu menggan- 
tikannya. (Harun Yahya, Keajaiban 
Hormon, 2003) 


Hadits riwayat Ibnu Umar r.a., bahwa dia menceraikan istrinya dalam keadaan haid pada masa 
Rasulullah saw. Lalu, Umar bin Khathab menanyakan kejadian tersebut kepada Rasulullah 
saw. Beliau menjawab, "Perintahkanlah ia untuk merujuknya kembali kemudian biarkanlah 
sampai ia suci, lalu haid lagi, kemudian suci lagi. Kemudian setelah itu kalau ingin ia dapat 
menahannya, dan kalau ingin (menceraikan) ia juga dapat menceraikannya sebelum menyen- 
tuhnya. Itulah masa idah yang diperintahkan oleh Allah Taala bagi wanita yang diceraikan." 
(HR Muslim, 2675) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keberkahan Untuk Orang Lain 


.dljljj 4^1 j' aJ[L» <0dl j J 4\)l J iljij J uJJ Att! iJjlj 


Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu, semoga Allah melimpahkan keberkahan 
kepadamu, semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, semoga Allah memberikan rezeki 
kepadamu dengan kenikmatan yang serupa. Atau, semoga Allah melipat gandakan pahala- 
mu. (Imam Nawawi (2009: 538) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Allah tidak akan memberikan beban ter- 
kecuali berdasar kemampuannya. 


QS Al- Baqara h, 2: 233 

i } 

Seorang ahli waris, seperti anak, yang diting- 
gal mati oleh ayahnya. 
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234. Dan orang-orang yang mati di an- 
tara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menung- 
gu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah sampai (akhir) iddah 
mereka, maka tidak ada dosa bagimu 
mengenai apa yang mereka lakukan ter- 
hadap diri mereka 86 menurut cara yang 
patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

235. Dan tidak ada dosa bagimu me- 
minang perempuan-perempuan itu de- 
ngan sindiran 87 atau kamu sembunyi- 
kan (keinginanmu) dalam hati. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menye- 
but-nyebut kepada mereka. Tetapi ja- 
nganlah kamu membuat perjanjian (un- 
tuk menikah) dengan mereka secara ra- 
hasia kecuali sekadar mengucapkan ka- 
ta-kata yang baik. 88 Dan janganlah ka- 
mu menetapkan akad nikah sebelum 
habis masa idahnya. Ketahuilah bahwa 
Allah mengetahui apa yang ada dalam 
hatimu maka takutlah kepada-Nya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengam- 
pun, Maha Penyantun. 

236. Tidak ada dosa bagimu jika kamu 
menceraikan istri-istri kamu yang be- 
lum kamu sentuh (campuri) atau belum 
kamu tentukan maharnya. Dan hendak- 
lah kamu beri mereka mutah 89 bagi 
yang mampu menurut kemampuannya 
dan bagi yang tidak mampu menurut 
kesanggupannya, yaitu pemberian de- 
ngan cara yang patut yang merupakan 
kewajiban bagi orang-orang yang ber- 
buat kebaikan. 

237. Dan jika kamu menceraikan mere- 
ka sebelum kamu sentuh (campuri), pa- 
dahal kamu sudah menentukan ma- 
harnya maka (bayarlah) seperdua dari 
yang telah kamu tentukan kecuali jika 
mereka (membebaskan) atau dibebas- 
kan oleh orang yang akad nikah ada di 
tangannya. 90 Pembebasan itu lebih de- 
kat kepada takwa. Dan janganlah ka- 
mu lupa kebaikan di antara kamu. Sung- 
guh, Allah Maha Melihat apa yang ka- 
mu kerjakan. 

86. Berhias, bepergian, atau menerima pinangan. 

87. Perempuan yang boleh dipinang secara sin- 
dirian ialah perempuan yang dalam idah karena 
mati suaminya atau karena talak bain, sedang 
perempuan yang dalam idah talak raj'i tidak bo- 
ieh dipinang walaupun dengan sindiran. 

88. Perkataan sindiran yang baik. 

89. Ialah sesuatu yang diberikan oleh suami ke- 
pada istri yang diceraikannya sebagai penghibur 
selain nafkah sesuai dengan kemampuannya. 

90. Ialah suami atau wali. Kalau wali yang mem- 
bebaskan, maka suami dibebaskan dari memba- 
yarseparuh mahar, sedang kalau suami yang mem- 
bebaskan, maka dia membayar seluruh mahar. 

■ MUNASABAH AYAT 

Talak Sebelum Dukhul (Bercampur) 

Pada ayat yang lalu, telah dijelaskan ma- 
salah-masalah istri yang ditinggal mati 
suami. Dalam ayat ini, diterangkan hu- 
kum mengenai pembayaran mas kawin 
bagi istri yang dicerai sebelum dukhul 
(bercampur, digauli). (QS Al-Baqarah, 2: 
236-237) 
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2. Al-Baqarah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 234 

Kematian dan Hidup Setelah Mati 

Ada orang yang menganggap bah- 
wa kematian adalah akhir segalanya. 
Padahal, kematian hanyalah jembat- 
an antara kehidupan di dunia de- 
ngan hidup di akhirat. Kematian se- 
olah pintu gerbang kehidupan sete- 
lah mati. 

Di seberang pintu gerbang ini, 
yaitu kehidupan di akhirat, kita akan 
memasuki surga atau neraka ter- 
gantung pada iman kita yang murni 
pada keesaan Allah dan ridha Allah 
atas amal perbuatan kita di dunia ini. 

Kematian hanyalah akhirdari suatu 
jangka waktu. Kematian sama dengan 
membunyikan bel di sekolah, yang 
menandai berakhirnya ujian. Allah 
memberi jangka waktu yang berbeda 
untuk menguji setiap manusia. Ada 
yang diberi waktu tiga puluh tahun, 
ada pula yang menikmati hidup se- 
lama seratus tahun. Seperti halnya 
Allah memutuskan tanggal lahir ki- 
ta, yang merupakan awal ujian kita, 
Allah memutuskan pula waktu ber- 
akhirnya jangka waktu tersebut. De- 
ngan kata lain, hanya Allah yang ta- 
hu pada umur berapa kalian akan 
meninggal. 

Bagaimana Seharusnya Kita Memikir- 
kan Kematian? 

Kematian, yaitu berakhirnya ma- 
sa ujian kita di dunia ini, adalah sum- 
ber kebahagiaan dan kenikmatan 
bagi orang beriman. Orang beriman 
mengetahui bahwa kematian pasti 
bukanlah perpisahan abadi, dan 
bahwa seseorang yang meninggal 
hanya sekadar menyelesaikan masa 
ujian di dunia ini. Dia tahu bahwa di 
akhirat, Allah akan mengumpulkan 
kaum Muslimin yang hidup menurut 
perintah-Nya dan memberi mereka 
balasan surga. 

Kesimpulannya, kematian bukan- 
lah akhir, melainkan sebuah gerbang 
yang mengantar kita menuju akhirat. 
Kehidupan di akhirat adalah kehi- 
dupan sesungguhnya yang akan aba- 
di, dan kita perlu bersiap-siap un- 
tuk itu. 

Dalam dunia ini, tujuan terpen- 
ting manusia haruslah untuk men- 
cintai Allah dan mendapatkan ridha- 
Nya. Hal ini karena Allah, Yang Maha 
Penyayang, mencintai kita dan me- 
lindungi kita di segala waktu. Salah 
satu ayat Al-Qur'an, yang menye- 
butkan perkataan salah seorang na- 
bi, berbunyi: "Tuhanku adalah Pelin- 
dung segalanya." (QS Hud, 11: 57) 
(Harun Yahya, Indahnya Islam Kita, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

-Tidak ada dosa bagimu jika kamu mencerai- 
kan istri-istri kamu yang belum kamu sentuh 
(campuri) atau belum kamu tentukan ma- 
harnya Dan hendaklah kamu beri mereka 
mutah ^ artinya adalah kendati tidak men- 
jadi dosa atas kalian jikapun kalian hendak 
menceraikan, yang wajib bagi perempuan 
adalah diberikan sedekahnya sebagai sebuah 
mut'ah (kesenangan) sebelum kalian me- 
nyentuhnya dengan berhubungan intim, 
dan yang tidak wajib adalah diberikan ma- 
har yang kalian tetapkan sebelumnya untuk 
mereka. Artinya di sini perceraian juga di 
bagi menjadi dua macam, satu macam; per- 
ceraian yang dilakukan sebelum terjadinya 
hubungan intim, maka yang wajib adalah 
diberikan mut'ah (kesenangan) sedang ma- 
harnya tidak menjadi wajib, kemudian per- 
ceraian yang terjadi setelah hubungan intim 
dan itu wajib diberikan mut'ah (kesenangan) 
nya begitu juga dengan maharnya. 

^Dan hendaklah kamu beri mereka 
mutah bagi yang mampu menurut ke- 
mampuannya dan bagi yang tidak mampu 
menurut kesanggupannya )», artinya adalah 


05 Al-Baqarah, 2: 236 

berikanlah kepada istri-istri yang dicerai itu 
sedikit kesenangan berupa harta dan rumah 
dari apa yang kalian mampu untuk membe- 
rikannya, ada pendapat lain yang maksimal 
bisa berupa pembantu, yang pertengahan 
bisa berupa perhiasan, dan yang minimal 
adalah tiga helai pakaian, inilah yang dikata- 
kan oleh Ibnu Abbas. 

-Yaitu pemberian dengan cara yang 
patut f Dengan pemberian yang Allah telah 
perintahkan untuk kalian memberikannya 
dengan tanpa aniaya dan tanpa berapologi. 

4Yang merupakan kewajiban bagi orang- 
orang yang berbuat kebaikan)» Artinya ada- 
lah berilah perempuan-perempuan itu kese- 
nangan dengan cara yang baik dan benar, 
ini adalah suatu kemestian bagi setiap orang 
yang mau berbuat kebajikan di antara kalian. 
Orang-orang yang berbuat kebajikan adalah 
orang-orang yang berbuat kebajikan terha- 
dap diri mereka sendiri secara bersegera demi 
untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah 
dari apa yang diwajibkan kepada mereka. 
(Tafsir At-Tabari Jilid IV, 2001: 286-308). 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menjelaskan bahwa seorang suami 
boleh-boleh saja menceraikan istri yang baru 
dinikahinya, meskipun belum digauli. Hal ini 
demi mendapatkan kemaslahatan di antara 
keduanya. Ketika hal itu terjadi, hendaknya 
sang suami memerhatikan persoalan materi 
istri yang baru diceraikannya. Sang suami 
bisa memberikan sejumlah harta sesuai 
dengan kemampuan yang kiranya bisa me- 
menuhi kebutuhan pokok mantan istri. 


QS Al-Baqarah t 2: 236 

Sahal bin Sa'ad meriwayatkan bahwa Ra- 
sulullah menikahkan Umaimah binti Syarahil 
dengan Abu Asyad. Ketika hendak melakukan 
hubungan badan, Abu Asyad menjauhi istri- 
nya karena ada sesuatu yang ia benci. Ra- 
sulullah saw. lalu memerintahkan kepadanya 
untuk menceraikannya secara baik-baik de- 
ngan memberinya kesenangan. (Al Misbah 
Al Munlr f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
138). 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Baqarah, 2: 236 

Dari Abu Mas'ud Al Anshari, aku berkata, Rasululllah saw. bersabda, 'Ketika seorang muslim 
menafkahkan sesuatu untuk keluarganya, dari sesuatu yang telah ia usahakan, maka itu 
menjadi sedekah baginya. ' (HR Bukhari, 4932) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Diucapkan kepada Suami Setelah Tamu-tamu Pulang 
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Keselamatan, rahmat, dan berkah Allah semoga selalu tercurahkan kepada kalian, wahai ke- 
luargaku!. (Imam Nawawi (2009: 530) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Sedekah yang wajib. 

Dan berikanlah mereka mut'ah (kesenangan). 


05 Al-Baqarah, 2: 236 

i $ 

Orang yang mempunyai keluasan atau ke- 
kuasaan. 

Orang yang minim. 
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2. Al-Baqarah 


238. Peliharalah semua salat dan salat 
wusta . 91 Dan laksanakanlah (salat) ka- 
rena Allah dengan khusyuk. 

239. Jika kamu takut (ada bahaya), sa- 
latlah sambil berjalan kaki atau berken- 
daraan. Kemudian apabila telah aman, 
maka ingatlah Allah (salatlah), sebagai- 
mana Dia telah mengajarkan kepadamu 
apa yang tidak kamu ketahui. 

240. Dan orang-orang yang akan mati 
di antara kamu dan meninggalkan istri- 
istri, hendaklah membuat wasiat untuk 
istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai se- 
tahun tanpa mengeluarkannya (dari ru- 
mah). Tetapi jika mereka keluar (sendi- 
ri), maka tidak ada dosa bagimu (me- 
ngenai apa) yang mereka lakukan ter- 
hadap diri mereka sendiri dalam hal-hal 
yang baik. Allah Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

241. Dan bagi perempuan-perempuan 
yang diceraikan hendaklah diberi mut- 
'ah menurut cara yang patut sebagai 
suatu kewajiban bagi orang yang ber- 
takwa. 

242. Demikianlah Allah menerangkan 
kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu 
mengerti. 

243. Tidakkah kamu memperhatikan 
orang-orang yang keluar dari kampung 
halamannya, sedang jumlahnya ribuan 
karena takut mati? Lalu, Allah berfirman 
kepada mereka, "Matilah kamu!" Ke- 
mudian, Allah menghidupkan mereka. 
Sesungguhnya Allah memberikan karu- 
nia kepada manusia, tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur. 

244. Dan berperanglah kamu di jalan 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Ma- 
ha Mendengar, Maha Mengetahui. 

245. Barang siapa meminjami 92 Allah 
dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya de- 
ngan banyak. Allah menahan dan mela- 
pangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah ka- 
mu dikembalikan. 
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dari pada diri mereka sendiri pada apa yang mereka perbuat atas kalian 
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dan Allah 
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memahami 


agar kalian 


^Nyr 1 ’ kepada kaUan 


91. Salat wusta menurut hadis yang sahih adalah 
salat asar. 

92. Maksud meminjami Allah adalah menginfak- 
kan hartanya di jalan Allah. 


■ MUNASABAH AYAT 

Kewajiban Memelihara Shalat 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan hu- 
kum-hukum yang berkenaan dengan ta- 
lak, hak dan kewajiban suami istri, serta 
tentang wali dan penyusuan anak. Ayat- 
ayat tersebut selalu diakhiri dengan 
peringatan kepada manusia bahwa Al- 
lah Maha Mengetahui dan selalu mem- 
perhatikan segala tindak-tanduk manu- 
sia, juga. Allah juga menghendaki agar 
manusia itu menjadi hamba-Nya yang 
takwa. Maka dari itu, pada ayat ini 
Allah memerintahkan agar manusia 
senantiasa menjaga shalatnya. (QS Al- 
Bagarah, 2: 238-239) 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 238, 245 

238. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari Mujahid, dia berkata, "Ada be- 
berapa orang yang mendirikan sha- 
lat sambil berbicara, bahkan ada 
yang memerintahkan yang lain yang 
berada di sebelahnya untuk melaku- 
kan sesuatu. Lalu, turunlah ayat ini." 
Zaid bin Tsabit juga mengatakan 
bahwa pernah Rasulullah saw. shalat 
zhuhurdi suatu tempat bernama Hu- 
jair. Namun, jamaah yang ikut shalat 
bersamanya hanya satu atau dua 
baris, sedangkan orang-orang lain di 
sekitarnya sibuk dengan teriakan jual- 
beli mereka. Lalu, Allah menurunkan 
ayat ini. {Lu babu n Nuqul: 36) 

245. Diriwayatkan dari Ibnu Umar 
bahwa ketika turun ayat 261 dari su- 
rah Al-Baqarah yang berkenaan de- 
ngan sedekah, Rasulullah saw. ber- 
doa, "Ya Allah, anugerahkan kepada 
umatku tambahan karunia-Mu. " Ke- 
mudian, turunlah ayat ini. (Lubabun 
Nuqul : 37) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah, 2: 238 

Esensi Shalat 

Shalat sangatlah penting karena hal 
itu merupakan pernyataan lahiriah 
seseorang menjadi muslim. Akan 
tetapi, Al-Qur'an menerangkan jenis 
shalat yang tidak disukai yaitu yang 
tanpa keihklasan sebagaimana di- 
terangkan dalam QS Al-Ma‘un, 107: 
4-6. 

Hal ini menunjukkan bahwa yang 
membuat shalat kita menjadi sah 
bukanlah gerakannya, seperti rukuk 
dan sujud, melainkan tujuan serta 
apa yang dipikirkan pada saat sha- 
lat. Beberapa orang melakukan sha- 
lat hanya untuk menunjukkan kepa- 
da yang lain tentang "kemusliman" 
mereka, bukan untuk meraih keri- 
dhaan Allah. Sesungguhnya, mereka 
melakukan hal yang di luar batas. 

Yang membuat shalat kita di- 
terima adalah kesadaran kita bersu- 
jud di hadapan Allah hanya untuk 
menyatakan penyerahan diri kita 
kepada-Nya. Itulah sebabnya, Allah 
memerintahkan orang-orang ber- 
iman "Berdirilah karena Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyuk . " (QS Al- 
Baqarah, 2: 238) 

Ayat lain menggambarkan orang- 
orang beriman sebagai, "orang-orang 
yang khusyuk dalam shalatnya " (QS Al- 
Mu’minun, 23: 2). Kekhusyukan pada 
ayat ini berarti mengalami rasa takut 
disertai rasa hormat serta kekaguman 
yang mendalam. (Harun Yahya, Nilai- 
niai Moral Al-Qur*an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Yang dimaksud shalat wustha adalah shalat 
ashar. Diriwayatkan dari Abu Basrah Al-Ghi- 
fari, ia berkata, "Rasulullah mengimami kami 
pada shalat ashar. Ketika selesai shalat, Ra- 
sulullah bersabda, 'Sesungguhnya shalat ini 
difardukan pada umat sebelum kamu. Me- 
reka lalai dalam mengerjakannya dan mere- 
ka meninggalkannya. Barang siapa di antara 
kamu melaksanakan shalat ashar, maka pa- 
halanya akan dilipatgandakan menjadi dua 
kali lipat. Tak ada shalat setelahnya sampai 
terlihat bintang. Shalat ini disebut "Wustha" 
karena ia berada di pertengahan shalat wajib 
yang lima, terletak di antara ada dua shalat 
sebelumnya dan dua shalat setelahnya.'" 

Penggalan ayat ^Dan laksanakan- 
lah (salat) karena Allah dengan khusyuk ^ 
Khusuk/Qunut disini bermakna taat. Karena 


Q5 Al-Baqarah, 2: 238 

makna asal qunut adalah taat. Ketaatan ke- 
pada Allah dalam shalat adalah dengan cara 
diam, tidak berbicara yang telah dilarang 
oleh Allah di dalam shalat. 

Simpulan tafsir ayat itu adalah pe- 
liharalah oleh kamu shalat-shalat wajib dan 
shalat ashar, dan berdirilah di dalam shalat 
karena Allah dengan taat, yaitu dengan tidak 
berbicara dan perbuatan lain yang semakna 
dengan berbicara di dalam shalat, kecuali 
membaca Al-Qur'an atau zikir kepada Allah 
dengan zikir yang pantas bagi-Nya, atau 
berdoa kepada-Nya, bukan dengan maksiat 
kepada-Nya, yaitu dengan mengabaikan dan 
mengurangi aturan-aturan shalat yang diwa- 
jibkan atas kamu atau kewajiban-kewajiban 
lainnya. (Tafsir At-Tabari Jilid IV, 2001: 342- 
384) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menyerukan ham- 
ba-Nya agar menunaikan shalat sesuai de- 
ngan ketentuan syariat. Diriwayatkan, Ibnu 
Mas'ud bertanya kepada Rasulullah saw. 
tentang amal perbuatan yang paling utama 
di sisi Allah Swt. Rasulullah menjawab seca- 
ra berurutan bahwa amal-amal yang paling 
utama di sisi Allah Swt. adalah shalat pada 
waktunya, jihad di jalan Allah Swt., dan ber- 
buat baik kepada kedua orang tua. 

Menurut jumhur ulama, maksud wustha 
adalah shalat ashar. Dari Ali meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda sebagai be- 
rikut. "Mereka membuat kita tidak bisa me- 
lakukan shalat ashar. Semoga Allah Swt. me- 
menuhi hati dan rumah mereka dengan api 
neraka . " 

Rasulullah saw. dan para sahabat lalu me- 
nunaikan shalat ashar secara qadha antara 
waktu magrib dan isya. (HR Bukhari, Muslim, 
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Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasa'i) 

hadis ini menjelaskan, maksud shalat wus- 
tha adalah shalat ashar. Karena situasi yang 
tidak memungkinkan, Rasulullah saw. me- 
lakukan shalat ashar di antara waktu magrib 
dan isya. Dalam riwayat lain disebutkan bah- 
wa Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
"Shalat wustha adalah shalat ashar. " 

Dalam ayat 4 Dan laksanakanlah (shalat) 
karena Allah dengan khusyuk ^ Allah Swt. 
menyerukan kepada hamba-Nya agar me- 
nunaikan shalat dengan khusyuk dan me- 
musatkan perhatian kepada Allah Swt. Ini 
mengandung pengertian bahwa berbicara 
ketika shalat dilarang. 

Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari Zaid 
bin Arqam bahwa ayat ini turun ketika ada se- 
orang sahabat berbicara ketika sedang shalat. 
(HR Bukhari dan Muslim), (A/ Misbah Al Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 138-139). 


HADIS SAHIH 
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Zaid bin Arqam berkata, "Salah seorang di antara kami biasa bercakap-cakap dengan teman- 
nya di dalam shalat sampai turun ayat, "Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) sha- 
lat wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk. Lalu, kami diperintah- 
kan diam." (HR Bukhari, 619) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon yang Terbaik 




Ya, Allah, berikanlah kepadaku satu anugerah terbaik yang Engkau berikan kepada hamba- 
hamba-Mu yang saleh. (Imam Nawawi (2009: 75) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-1ABARI 

i f 

Yaitu Anda lakukanlah shalat tepat pada 
waktunya. 

Yang dimaksud adalah shalat ashar, kendati 
para ulama berselisih tentangnya, sehingga 
ada yang berpendapat yang dimaksud ada- 
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lah shalat zuhur, bahkan maghrib dan subuh. 
Intinya salah satu di antara shalat yang lima, 
sehingga Allah telah memerintahkan untuk 
menjaga keseluruhannya. 


Seraya penuh dengan ketaatan, karena asal 
kata dari Qunut adalah taat, atau bisa juga 
seraya diam dengan penuh keheningan. 
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246. Tidakkah kamu perhatikan para 
pemuka Bani Israil setelah Musa wafat, 
ketika mereka berkata kepada seorang 
nabi mereka, "Angkatlah seorang raja 
untuk kami niscaya kami berperang di 
jalan Allah." Nabi mereka menjawab, 
"Jangan-jangan jika diwajibkan atasmu 
berperang, kamu tidak akan berperang 
juga?" Mereka menjawab, "Mengapa 
kami tidak akan berperang di jalan 
Allah, sedangkan kami telah diusir dari 
kampung halaman kami dan (dipisah- 
kan dari) anak-anak kami?" 93 Tetapi ke- 
tika perang itu diwajibkan atas mereka, 
mereka berpaling kecuali sebagian ke- 
cil dari mereka. Dan Allah Maha Menge- 
tahui orang-orang yang zalim. 

247. Dan Nabi mereka berkata kepa- 
da mereka, "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Talut menjadi rajamu." 
Mereka menjawab, "Bagaimana Talut 
memperoleh kerajaan atas kami, se- 
dangkan kami lebih berhak atas kera- 
jaan itu darinya dan dia tidak diberi 
kekayaan yang banyak?" (Nabi) menja- 
wab, "Allah telah memilihnya (menjadi 
raja) kamu dan memberikan kelebihan 
ilmu dan fisik." Allah memberikan ke- 
rajaan-Nya kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki dan Allah Mahaluas, Maha 
Mengetahui. 

248. Dan Nabi mereka berkata kepada 
mereka, "Sesungguhnya tanda keraja- 
annya ialah datangnya Tabut 94 kepa- 
damu yang di dalamnya terdapat ke- 
tenangan dari Tuhanmu dan sisa pe- 
ninggalan keluarga Musa dan keluar- 
ga Harun yang dibawa oleh malaikat." 
Sungguh, pada yang demikian itu ter- 
dapat tanda (kebesaran Allah) bagimu 
jika kamu orang beriman. 

93. Mereka diusir dan anak-anak mereka ditawan. 

94. Tabut ialah peti tempat menyimpan Taurat. 

■ MUNASABAH AYAT 

Wasiat Suami 

Setelah mewajibkan perang untuk me- 
lindungi hak dan kebenaran serta me- 
wajibkan infak/f / sabilillah untuk meme- 
lihara kemuliaan agama dan umat Is- 
lam, maka dalam ayat ini mengisahkan 
dikisahkan segolongan Bani bani Israil 
yang diusir dari kampung halamannya 
dan dipisahkan dari keluarganya de- 
ngan kekerasan karena mereka takut 
dan lemah imannya. (QS Al-Baqarah, 
2 : 246 ) 
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: Izhar, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T TL '■ Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 246 

Berperang di Jalan Allah 

Orang-orang beriman menjual jiwa 
dan hartanya kepada Allah dan tidak 
ada lagi hak baginya. Seluruh hidup- 
nya dibaktikan di jalan yang Allah 
perintahkan. Jika Allah mengaruniai 
mereka, mereka akan bersyukur. 
Jika mereka diperintahkan berjihad 
di jalan-Nya, mereka tidak merasa 
ragu sedikit pun, bahkan jika mereka 
mengetahui bahwa mereka sedang 
menuju kematian. 

Orang-orang yang beriman de- 
ngan sebenar-benarnya tidak akan 
lalai pada kepuasan pribadi dan tidak 
ada sesuatu pun di Bumi ini yang 
dapat mencegahnya dari berjihad di 
jalan Allah. 

Mereka mampu meninggalkan 
keindahan nikmat Allah dan menye- 
rahkan jiwa mereka tanpa ragu-ragu. 
Sebaliknya, orang-orang ingkar tidak 
akan menjual harta dan jiwa mereka 
kepada Allah. Kekurangan iman se- 
perti ini akan dicatat dan dibalas da- 
lam kehidupan mendatang. 

"Katakanlah, 'Jika bapak-bapak, 
anak-anak, saudara-saudara, istri- 
istri, kaum keluargamu, harta ke- 
kayaan yang kamu usahakan, per- 
niagaan yang kamu khawatiri keru- 
giannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai daripada Allah 
dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di 
jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputusan- 
Nya/ Dan Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang fasik." 
(QS At-Taubah, 9: 24) 

Keimanan yang sangat kuat pada 
diri para sahabat Nabi Muhammad 
saw. membuat mereka tidak pernah 
menolak pertempuran; sebaliknya, 
beberapa di antara mereka ada yang 
berurai air mata ketika mereka tidak 
berkesempatan berjihad bersama 
Rasulullah saw. Pada ayat berikut, 
Allah menjelaskan perbedaan antara 
orang-orang yang ikhlas dan yang 
setengah hati. 

"Tiada dosa (lantaran tidak pergi 
berjihad) atas orang-orang yang 
lemah, atas orang-orang yang sakit, 
dan atas orang-orang yang tidak 
memperoleh apa yang akan mereka 
nafkahkan, apabila mereka berlaku 
ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Tidak ada jalan sedikit pun untuk 
menyalahkan orang-orang yang ber- 
buat baik..." (QS At-Taubah, 9: 91- 
93). (Harun Yahya, Nilai-Nilai Moral 
dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ini adalah agar Muhammad 
memperhatikan dengan saksama tentang ki- 
sah para pemuka dan pemimpin Bani Israil, 
sesudah masa Nabi Musa. 

Nabi yang diminta untuk memilih raja itu 
berkata, 'Apakah kamu berjanji jika perang 
diwajibkan padamu, kamu akan memenuhi 
janjimu terhadap Allah untuk berjihad di 
jalan-Nya. Karena kamu suka melanggar, 
berkhianat, dan sedikit sekali memenuhi 
janjimu?" Pemuka-pemuka Bani Israil ber- 
kata padanya, "Apa yang menghalangi kami 
memerangi musuh-musuh kami dan musuh 
Allah, padahal sesungguhnya kami telah diu- 
sir dari anak-anak kami dengan paksaan dan 
kekalahan?" 

Nabi yang dimaksud adalah Syamuel bin 
Baali bin Alqamah bin Yarkham bin Alyahwa 
bin Tahwi bin Shauf bin Alqamah bin Maahis 
bin Umusha bin 'Ajriyyan bin Shafniyyah bin 
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Alqamah bin Abu Yasif bin Qarun bin Yashhar 
bin Qahits bin Laawi bin Ya'qub bin ishaq bin 
Ibrahim. 

Akan tetapi, ketika memerangi musuh 
dan jihad di jalan Allah diwajibkan ke- 
pada mereka, mereka pun berpaling dari 
peperangan itu. Mereka mengabaikan per- 
mintaan nabi mereka untuk berjihad, ke- 
cuali sedikit sekali di antara mereka, yaitu 
yang menyeberangi sungai bersama Thalut. 
Sungguh, Allah memiliki pengetahuan ten- 
tang siapa di antara mereka yang menzalimi 
dirinya, menyalahi janjinya terhadap Allah, 
dan meninggalkan perintah Tuhannya yang 
diwajibkan sejak semula. 

Ayat ini juga sekaligus teguran keras dari 
Allah terhadap kaum Yahudi yang mendusta- 
kan kenabian Muhammad saw. dan mening- 
galkan perintah Tuhan mereka. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid IV, 2001 : 438-447) 


M TAFSIR IBNU KASIR 

Suatu ketika Bani Israil kembali menyembah 
berhala dan melakukan berbagai kemak- 
siatan. Sekalipun risalah Taurat yang dibawa 
Nabi Musa telah hadir di hadapan mereka, 
sedikit dari mereka yang mau menaatinya. 
Mereka tak segan berasyik masyuk dengan 
kemaksiatan, bahkan melakukan penyim- 
pangan-penyimpangan atas risalah yang 
dikandung Taurat. Mereka mengharamkan 
yang halal dan menghalalkan yang haram. 
Bahkan, mereka membunuh nabi. Masa tran- 
sisi mereka tanpa kehadiran nabi memang 
cukup lama. Allah Swt. kemudian mengutus 
seorang laki-laki di antara mereka bernama 
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Samuel untuk membawa risalah-Nya. Samu- 
el menyerukan Bani Israil agar menyembah 
Allah Swt. dan menaati aturan-aturan yang 
dikandung Taurat. 

Bani Israil lalu meminta kepada Samuel 
agar ia mengangkat seorang raja dan ber- 
janji akan melakukan jihad di jalan Allah 
Swt. Samuel merespons keinginan mereka, 
meskipun mengetahui bahwa mereka ge- 
mar mengingkari janji dan berkhianat atas 
amanat-amanat yang diberikan kepada me- 
reka (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 142-143). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 246 

Dari Sha'ab bin Jatsamah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. ditanya tentang kaum wanita dan 
anak-anak kecil musyrikin yang diserang pada malam hari lalu sebagian kaum serta anak- 
anak keturunan mereka terbunuh. Beliau menjawab, " Kaum wanita dan anak-anak itu adalah 
termasuk bagian dari mereka (HR Muslim, 3281) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Diucapkan Pengantin Laki-laki ketika Istrinya Datang Kepadanya pada Malam 
Pertama 




Semoga Allah memberikan keberkahan kepada kita dan menempatkan kita dalam rahmat- 
Nya. (Imam Nawawi (2009: 529) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Para orang-orang terpandang dan mulia di antara Bani Israil. 
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Mudah-mudahan kamu kelak tidak terhenti dengan apa yang kalian hadapi berupa peperang- 
an dan jihad. 

4 

Jika diwajibkan berperang kepada mereka. 


2. Al-Baqarah 


249. Maka ketika Talut membawa bala 
tentaranya, dia berkata, "Allah akan 
menguji kamu dengan sebuah sungai. 
Maka barang siapa meminum (airnya), 
dia bukanlah pengikutku. Dan barang 
siapa tidak meminumnya, maka dia 
adalah pengikutku kecuali menciduk 
seciduk dengan tangan." Tetapi mereka 
meminumnya kecuali sebagian kecil di 
antara mereka. Ketika dia (Talut) dan 
orang-orang yang beriman bersama- 
nya menyeberangi sungai itu, mereka 
berkata, "Kami tidak kuat lagi pada hari 
ini melawan Jalut dan bala tentaranya." 
Mereka yang meyakini bahwa mereka 
akan menemui Allah berkata, "Betapa 
banyak kelompok kecil mengalahkan ke- 
lompok besar dengan izin Allah." Dan 
Allah beserta orang-orang yang sabar. 

250. Dan ketika mereka maju melawan 
Jalut dan tentaranya, mereka berdoa, 
"Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabar- 
an kepada kami, kukuhkanlah langkah 
kami dan tolonglah kami menghadapi 
orang-orang kafir." 

251. Maka mereka mengalahkannya 
dengan izin Allah, dan Daud membu- 
nuh Jalut. Kemudian, Allah memberinya 
(Dawud) kerajaan, dan hikmah, dan 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki. 
Dan kalau Allah tidak melindungi se- 
bagian manusia dengan sebagian yang 
lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi 
Allah mempunyai karunia (yang dilim- 
pahkan-Nya) atas seluruh alam. 

252. Itulah ayat-ayat Allah, Kami baca- 
kan kepadamu dengan benar dan eng- 
kau (Muhammad) adalah benar-benar 
seorang rasul. 


■ MUNASABAH AYAT 

Kisah Talut dan Jalut 

Setelah mewajibkan perang untuk me- 
lindungi hak dan kebenaran serta me- 
wajibkan infak fi sabilillah untuk meme- 
lihara kemuliaan agama dan umat 
Islam, maka ayat ini mengisahkan sego- 
longan Bani Israil yang diusir dari kam- 
pung halamannya dan dipisahkan dari 
keluarganya dengan kekerasan karena 
mereka takut dan lemah imannya. (QS 
Al-Baqarah, 2: 251) 
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Al-Baqarah 



Kuatkanlah / kokohkanlah 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Baqarah, 2: 250 
Doa Mohon Diberi Kesabaran 

Doa ini adalah doa pasukan Tha- 
lut ketika akan berperang melawan 
pasukan Jalut. Dengan kuasa Allah 
Swt., peperangan tersebut dime- 
nangkan pasukan Thalut. Nabi Daud 
a. s. berhasil membunuh Jalut. Sebe- 
lumnya, Thalut telah berjanji barang 
siapa yang bisa membunuh Jalut, ia 
akan dinikahkan dengan putrinya 
dan akan dijadikan pewaris kera- 
jaan. 

Inilah anugerah Allah Swt. ke- 
pada Nabi Daud a. s. Setelah Nabi 
Daud a. s. menerima warisan kerajaan 
Thalut, Allah Swt. pun mengukuh- 
kannya sebagai rasul-Nya. Kemu- 
dian, Allah Swt. mengajarkan kepa- 
danya pelbagai ilmu pengetahuan 
sebagai bekal misi dakwahnya. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 144) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 251 

Allah Mencabut Kekuatan Orang- 
orang yang Tidak Menaati Rasul 

Kisah tentang Thalut dan bala ten- 
taranya yang diceritakan dalam Al- 
Qur'an merupakan peringatan lain, 
yang sangat menekankan penting- 
nya menaati Rasulullah. Sebagaima- 
na diceritakan dalam Al-Qur'an, ke- 
tika Thalut memberangkatkan pa- 
sukannya untuk melawan musuh, ia 
memperingatkan pasukannya agar 
jangan minum air sungai yang akan 
diseberangi, (lihat QS Al-Baqarah, 2: 
249). 

Orang-orang yang tidak menaati 
perintah Thalut menjadi lemah, se- 
dangkan orang-orang yang menaati 
Thalut diberi kekuatan oleh Allah, 
dan atas kehendak-Nya, mereka da- 
pat mengalahkan musuh meskipun 
jumlah mereka lebih sedikit. Ini me- 
rupakan rahasia yang diungkapkan 
Allah dalam Al-Qur'an kepada ma- 
nusia. Kekuatan, kemenangan, dan 
keunggulan tidak bergantung pada 
kekayaan materi, kedudukan yang 
bergengsi, jumlah yang banyak, atau 
kekuatan jasmani. 

Barang siapa menjalankan perin- 
tah Allah, menaati Dia dan Rasul- 
Nya, Allah menjadikan mereka lebih 
kuat dibandingkan semuanya, dan 
Allah akan memberi pahala kepada 
mereka dengan karunia yang sangat 
banyak seperti hikmah, kebaikan, 
kenikmatan, dan kekayaan. (Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia Dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ayat ini bercerita tentang Thalut dan pasukan- 
nya. Mereka berdoa: "Ya Tuhan Kami, tuang- 
kanlah kesabaran atas diri Kami, dan kokoh- 
kanlah pendirian Kami, dan tolonglah Kami 
terhadap orang-orang kafir." Maka Allah 
mengabulkan doa mereka. Allah tuangkan 
kesabaran, mengokohkan pendirian, dan 
menolong mereka terhadap orang-orang 
kafir sehingga mereka dapat mengalahkan 
Jalut dan pasukannya. 

Selanjutnya Allah memberikan kerajaan 
dan hikmah (kenabian) kepada Daud, dan 
mengajarkan apa yang dikehendaki-Nya, 
yaitu mengajarkan cara membuat baju besi 
dan ukurannya. Seandainya Allah tidak me- 
lindungi sebagian mereka, yang taat dan 
beriman kepada-Nya, dari sebagian yang lain, 
yang bermaksiat dan menyekutukan-Nya, 
pastilah penghuni bumi akan binasa karena 
siksaan Allah kepada mereka, sehingga bumi 
pun menjadi rusak. Namun, Allah pemilik kar- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Perang dahsyat pun berkecamuk. Dengan 
semangat untuk mengangkat agama Allah 
Swt., pasukan Thalut berjuang melawan 
pasukan Jalut. Ketika mendekati pasukan 
musuh, pasukan Talut memanjatkan doa, 
"Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran ke- 
pada kami, kukuhkanlah langkah kami, dan 
tolonglah kami menghadapi orang-orang 
kafir . " 

Dengan kuasa Allah Swt., peperangan 
pun dimenangkan pasukan Talut. Disebut- 
kan bahwa Daud berhasil membunuh Jalut. 
Sebelumnya Thalut telah berjanji bahwa ba- 
rang siapa yang bisa membunuh Jalut, ia 
akan dikawinkan dengan putrinya dan men- 
jadikannya sebagai pewaris kerajaan. 
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unia dan anugerah terhadap makhluk-Nya, 
dengan cara melindungi orang saleh dari 
orang jahat, orang taat dari orang maksiat, 
dan orang beriman dari orang kafir. 

Ayat ini juga sekaligus pemberitahuan dari 
Allah kepada orang munafik, yang pada masa 
Rasululah saw. meninggalkan peperangan 
dan jihad bersamanya, karena keraguan dan 
penyakit pada hati mereka. Juga kepada orang 
musyrik dan orang kafir di antara mereka, 
bahwa penangguhan siksaan karena keku- 
furan dan kemunafikan mereka tiada lain 
karena masih ada orang yang beriman ke- 
pada-Nya dan kepada Rasul-Nya. Mereka 
adalah orang-orang yang memiliki akal dan 
keyakinan bahwa Allah pasti akan memenuhi 
janji-Nya dalam berjihad melawan musuh- 
Nya dan musuh Rasul-Nya, berupa pertolong- 
an di dunia, dan keberhasilan meraih surga 
di akhirat. (Tafsir At-Tabari Jilid IV, 2001: 497- 
518) 

05 Al-Baqarah, 2: 251 

Inilah anugerah yang diberikan Allah 
Swt. kepada Daud. Setelah menerima waris- 
an kerajaan Thalut, Allah Swt. pun mengu- 
kuhkannya sebagai salah satu rasul-Nya. 
Allah Swt. kemudian mengajarkan pelbagai 
ilmu sebagai bekal untuk menjalankan misi 
dakwahnya. 

Ayat ini memberikan pelajaran bahwa ke- 
benaran akan selalu mengalahkan kebatilan. 
Dengan kata lain, jika peperangan dilakukan 
dalam rangka membela agama Allah Swt., 
niscaya Dia akan menganugerahkan keme- 
nangan. Bagi Allah Swt., tidak ada sesuatu 
yang mustahil. Jika Allah Swt. berkehendak, 
maka sesuatu akan terjadi sesuai dengan 
kehendak-Nya. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 144) 


■ HADIS SAHIH QS AI-Baqarah, 2: 251 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Aku diberi enam kelebihan 
atas para nabi, aku diberi kata singkat tapi kaya akan makna, aku diberi kemenangan de- 
ngan cara menakuti musuh, dihalalkan bagiku harta hasil rampasan perang, tanah dijadikan 
untukku dalam keadaan suci dan sebagai masjid, aku diutus kepada segenap makhluk dan 
aku dijadikan sebagai penutup para nabi." (HR Muslim, 812) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Tambahan Setelah Sujud Tilawah 

i aILp ^jb J* L$J {Jf' \y>r\ ^ J t^=b Isj Ip Q l$I *>r\ jtfrUl 

Ya Allah, jadikanlah sujud tilawah ini sebagai tabunganku pada diri-Mu, perbesarlah pa- 
halanya untukku, kurangilah dosa-dosaku, terimalah ia sebagaimana Engkau telah meneri- 
manya dari Nabi Daud a. s.. (Imam Nawawi (2009: 1 10-1 1 1 ) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir , Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARI 

i 

Curahkanlah. 
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253. Rasul-rasul itu Kami lebihkan se- 
bagian mereka dari sebagian yang lain. 
Di antara mereka ada yang (langsung) 
Allah berfirman dengannya dan seba- 
gian lagi ada yang ditinggikan-Nya 
beberapa derajat. Dan Kami beri Isa 
putra Maryam beberapa mukjizat dan 
Kami perkuat dia dengan Rohul Qu- 
dus 9S Kalau Allah menghendaki, niscaya 
orang-orang setelah mereka tidak akan 
berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti 
sampai kepada mereka. Tetapi mereka 
berselisih, maka ada di antara mereka 
yang beriman dan ada (pula) yang kafir. 
Kalau Allah menghendaki, tidaklah me- 
reka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah 
berbuat menurut kehendak-Nya. 

254. Wahai orang-orang yang beriman! 
Infakkanlah sebagian dari rezeki yang 
telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang hari ketika tidak ada lagi jual 
beli, tidak ada lagi persahabatan, dan 
tidak ada lagi syafaat. Orang-orang ka- 
fir itulah orang yang zalim. 

255. Allah, tidak ada tuhan selain Dia. 
Yang Mahahidup, yang terus mene- 
rus mengurus (makhluk-Nya), tidak me- 
ngantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Tidak ada yang dapat memberi 
syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia 
mengetahui apa yang di hadapan me- 
reka dan apa yang di belakang mereka 
dan mereka tidak mengetahui sesuatu 
apa pun tentang ilmu-Nya melainkan 
apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya 96 
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak 
merasa berat memelihara keduanya, 
dan Dia Mahatinggi, Mahabesar. 

256. Tidak ada paksaan dalam (meng- 
anut) agama (Islam), sesungguhnya te- 
lah jelas (perbedaan) antara jalan yang 
benar dengan jalan yang sesat. Ba- 
rang siapa ingkar kepada TagOt 97 dan 
beriman kepada Allah, maka sungguh, 
dia telah berpegang (teguh) pada tali 
yang sangat kuat yang tidak akan pu- 
tus. Allah Maha Mendengar, Maha Me- 
ngetahui. 
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apa yang 


dari ilmu- terhadap dan mereka tidak dan apa yang di bela- di hadapan 
Nya sesuatu pun akan mengetahui kang mereka (akhirat) mereka (dunia) 


95. Menurut sebagian mufasir, yang dimaksud 
Rohulkudus ialah Malaikat Jibril. 

96. Sebagian mufasir mengartikan dengan ilmu Allah, 
ada pula yang mengartikan dengan kekuasaan-Nya, 
dan ada juga yang menafsirkan lain. 

97. Setan dan apa saja yang disembah selain da- 
ri Allah Swt. 


H MUNASABAH AYAT 

Tidak Ada Paksaan untuk Masuk 
Agama Islam 

Pada ayat yang lalu, Allah Swt. telah 
menjelaskan sifat-sifat-Nya Yang Mulia, 
yang hanya dimiliki oleh-Nya semata. 
Dia mengetahui semua kejadian dan 
perbuatan yang dilakukan oleh makh- 
luk-Nya. Dalam ayat ini Dia menegaskan 
tentang larangan bagi umat Islam untuk 
melakukan kekerasan dan pemaksaan 
bagi umat Islam terhadap orang yang 
bukan Muslim untuk memaksa masuk 
agama Islam terhadap orang yang bu- 
kan Muslim. (QS Al-Baqarah, 2: 256) 
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256 Maha Menden S ar ( la gi) dan Allah (y an 8) tidak ( akan ) 
Maha Mengetahui putus 


kepada tali (yang) 
kokoh (iman) 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ £ . 

r • 


(ia) telah ber- 
pegang teguh 

-jiL: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
t: Idgam 


l?har, ijj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Baqarah, 2: 256 

Berdasarkan riwayat Abu Dawud, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Hiban dari Ibnu 
Abbas r.a., diceritakan bahwa ada 
seorang perempuan yang bertekad 
dan berjanji atas dirinya jika dia 
mempunyai anak yang terus hidup, 
anaknya akan dijadikan Yahudi. Tat- 
kala Yahudi Bani Nadlir diusir dari 
Madinah, ternyata anak itu ada di 
antara mereka. Kaum Anshar pun 
berkata, "Kami tidak akan membi- 
arkan anak-anak kami bersama me- 
reka." Kemudian, turunlah ayat ini. 

Ada keterangan lain menyebut- 
kan, dari Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas 
diceritakan bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan seorang saha- 
bat yang bernama Al-Hushain yang 
bermaksud memaksa anak-anaknya 
yang masih menganut Nasrani 
untuk masuk kepada agama Mu- 
hammad saw. Akan tetapi, mereka 
menolaknya. Lalu, turunlah ayat ini. 
(Lu babu n NuqOI : 37) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini mengandung makna seseorang di- 
larang memaksa seseorang lainnya yang 
mereka ridha dengan hukum untuk masuk 
agama Islam, namun mereka pun dipungut 
jizyah-nya. Ayat ini diberlakukan bagi dua 
golongan, Ahli Kitab (Yahudi dan Nashrani) 
dan orang Majusi. Mereka dibiarkan meme- 
luk agama yang bertentangan dengan agama 
Islam, namun dipungut pembayaran Jizyah. 

Maksud penggalan ayat ^ Sesungguhnya 
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang be- 
nar dengan jalan yang sesatfy, yaitu telah 
jelas bagi para pencari kebenaran dan pe- 
tunjuk, yang bisa membedakan kesesatan 
dan kekeliruan. Karena itu siapa pun tidak 
boleh memaksa dua golongan ahli Kitab 
yang telah dipungut jizyah untuk memasu- 
ki agama Islam yang haq. Maka bagi siapa 
yang menolak dari petunjuk setelah diberi- 
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kan penjelasan kepadanya, maka urusannya 
diserahkan kepada Tuhan yang akan meng- 
hukumi di akhirat nanti. 

Barang siapa yang setiap hamba kufur 
terhadap rububiyah selain Allah, dan dia 
kufur terhadap thagut, membenarkan Allah 
bahwa Dia adalah Tuhan, Pemilik alam se- 
mesta, Tuhan yang layak disembah, berarti 
dia telah berpegang teguh terhadap pegang- 
an orang yang berharap dihindarkan dirinya 
dari siksa dan hukuman Allah. 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah 
Maha Mendengar ikrar seorang Mukmin 
akan keesaan Allah Swt. dan berlepas diri 
dari sekutu dan berhala yang disembah. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang menjadi 
tekad orang Mukmin terhadap keesaan 
Allah, sedang hatinya ikhlas dalam menyem- 
bah Allah. (Tafsir At-TabarJ Jilid IV, 2001: 
546-562) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 A!-Baqarah f 2: 256 

Metode-metode Qur f ani 
untuk Mendakwahkan Islam 

Allah telah mengutus para rasul silih 
berganti untuk menyampaikan fakta 
tentang eksistensi-Nya dan adanya 
hari akhir secara jelas, dan menyu- 
ruh mereka menyembah hanya ke- 
pada Dia. Allah memberitahukan 
kita bahwa para utusan-Nya, beserta 
orang-orang beriman, sudah diper- 
cayakan dengan tugas ini. 

"Dan hendaklah ada di antara 
kamu segolongan umat yang me- 
nyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar..." (QS Ali ‘Imran, 
3: 104) 

Orang-orang beriman hanya di- 
suruh mempermaklumkan Islam. 
Maknanya, mereka hendaknya me- 
nyampaikan perintah Allah kepa- 
da manusia dan menyeru mereka 
menuju kepada moralitas Al-Qur'an. 
Allah membimbing dan memberikan 
pengertian kepada manusia. Dalam 
hubungan ini, orang-orang ber- 
iman diberi kewajiban hanya untuk 
penggunaan metode-metode yang 
disebutkan di dalam Al-Qur'an. Me- 
reka tidak berkewajiban untuk mem- 
percayainya atau tidak. 

Untuk mempermudah tugas 
mereka, Allah memberi petunjuk 
kepada orang-orang beriman mela- 
lui perintah-perintah yang mudah 
dimengerti dan terdapat di dalam 
Al-Qur'an. Perbuatan para utusan 
Allah juga jadi contoh untuk umat 
beriman. (Harun Yahya, Keindahan 
dalam kehidupan, 2003) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menyatakan tidak ada paksaan da- 
lam beragama. Ketika kita telah menyam- 
paikan kepada pemeluk agama lain tentang 
kebenaran Islam berikut bukti-buktinya, lalu 
mereka masih belum beriman, maka kita 
tidak boleh memaksa mereka. Hal itu ba- 
rangkali karena hati mereka mengeras dan 
tertutup dari hidayah Allah Swt. Kita perlu 
mengedepankan toleransi beragama. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, ayat ini 
ditujukan kepada sahabat Anshar. Seorang sa- 
habat menyusukan anaknya kepada orang Ya- 
hudi, lalu ia hendak memaksa orang Yahudi itu 
memeluk Islam. Lalu turunlah ayat ini. 

Secara etimologis, kata $Tali yang sangat 
kuat yang tidak akan putusfy bermakna tali 
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yang kuat. Para ulama berbeda pendapat 
tentang makna sebenarnya. Menurut Muja- 
hid, dua kata ini bermakna iman. Adapun 
menurut As-Saddi, maknanya adalah Islam. 

Disebutkan dalam ayat tadi bahwa ketika 
seseorang memeluk Islam dan berikrar bah- 
wa tidak ada tuhan selain Allah Swt., maka 
ia sebenarnya telah berpegangan kepada 
tali yang sangat kuat yang akan menjadi 
pegangan hidupnya. Tali ini akan menyela- 
matkannya dari bujuk rayu setan yang akan 
selalu berupaya menjerumuskan manusia ke 
jurang kekufuran. Tali inilah yang akan men- 
jadi senjata untuk mengalahkan pasukan- 
pasukan setan. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 147) 


■ HADIS §AHIH 05 Al-Baqarah, 2: 254 

Ammar berkata, "Ada tiga perkara yang barang siapa dapat mengumpulkan ketiga hal itu 
dalam dirinya, maka ia telah dapat mengumpulkan keimanan secara sempurna. Yaitu, mem- 
perlakukan orang lain sebagaimana engkau suka dirimu diperlakukan oleh orang lain, mem- 
beri salam terhadap setiap orang (yang engkau kenal maupun yang tidak engkau kenal), dan 
mengeluarkan infak di jalan Allah, meskipun hanya sedikit." (HR Bukhari, 9) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Rasulullah Pada Waktu Petang 

3 Ic J 'i LUyiii i 'ii iij y i# j diLJi j£\ 3 

Kami telah memasuki waktu petang dan kerajaan milik Allah telah memasuki waktu petang, 
segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. (Imam Nawawi (2009: 
1 50) Al Azkar; The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ^ 

Artinya adalah sungguh telah jelas kebe- 
naran dari kebatilan. 

i O ^ 

Setan-setan dan segala sesuatu yang menga- 
jak kepada kejelekan. 


QS Al-Baqarah, 2: 256 


i Js » 

Yang dimaksud Al-'Urwah yang diartikan 
tali di sini adalah keimanan di mana setiap 
muslim berpegang teguh kepadanya. 


ide 


Tidak akan pecah atau putus. 
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2. AI~Baqarah 


257. Allah Pelindung orang yang ber- 
iman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pe- 
lindungnya adalah setan, yang menge- 
luarkan mereka dari cahaya kepada ke- 
gelapan. Mereka adalah penghuni ne- 
raka. Mereka kekal di dalamnya. 

258. Tidakkah kamu memperhatikan 
orang 98 yang mendebat Ibrahim me- 
ngenai Tuhannya karena Allah telah 
memberinya kerajaan (kekuasaan). Ke- 
tika Ibrahim berkata, "Tuhanku ialah 
yang menghidupkan dan mematikan," 
dia berkata, "Aku pun dapat menghi- 
dupkan dan mematikan." 99 Ibrahim ber- 
kata, "Allah menerbitkan matahari dari 
timur, maka terbitkanlah ia dari barat." 
Maka bingunglah orang yang kafir itu. 
Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang zalim. 

259. Atau seperti orang yang melewati 
suatu negeri yang (bangunan-bangun- 
annya) telah roboh hingga menutupi 
(reruntuhan) atap-atapnya, dia berkata, 
"Bagaimana Allah menghidupkan kem- 
bali (negeri) ini setelah hancur?" Lalu 
Allah mematikannya (orang itu) se- 
lama seratus tahun, kemudian mem- 
bangkitkannya (menghidupkannya) 
kembali. Dan (Allah) bertanya, "Berapa 
lama engkau tinggal (di sini)?" Dia 
(orang itu) menjawab, "Aku tinggal (di 
sini) sehari atau setengah hari." Allah 
berfirman, "Tidak! Engkau telah tinggal 
seratus tahun. Lihatlah makanan dan 
minumanmu yang belum berubah, te- 
tapi lihatlah keledaimu (yang telah men- 
jadi tulang-belulang). Dan agar Kami 
jadikan engkau tanda kekuasaan Kami 
bagi manusia. Lihatlah tulang belulang 
(keledai itu), bagaimana Kami menyu- 
sunnya kembali kemudian Kami mem- 
balutnya dengan daging." Maka ketika 
telah nyata baginya, dia pun berkata, 
"Saya mengetahui bahwa Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." 
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98. Menurut sebagian riwayat adalah Namruz, 
Raja Babilonia. 

99. Menghidupkan ialah membiarkan hidup dan 
yang dimaksudkan dengan mematikan ialah mem- 
bunuh. Perkataannya itu untuk mengejek Nabi 
Ibrahim a. s. 


■ MUNASABAH AYAT 

Membangkitkan Kembali Orang 
yang Telah Mati 

Pada ayat yang lalu dijelaskan salah 
satu sifat orang kafir, yaitu mereka 
mengambil setan sebagai pemimpin, 
dan setan mengeluarkan mereka dari 
cahaya iman lalu mengantarkan mere- 
ka kepada kegelapan dan kekafiran. 
Dengan kata lain, orang kafir itu adalah 
orang yang sangat ingkar, tidak mau 
beriman dan menerima petunjuk Tuhan. 
Dalam ayat ini Allah memberikan bukti 
nyata tentang bagaimana keingkaran 
mereka itu, serta dalih mereka untuk 
menolak agama Allah yang dibawa oleh 
para rasul-Nya. (QS Al-Baqarah, 2: 258) 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Baqarah, 2: 257 

Diriwayatkan dari At-Thabrani bah- 
wasannya Abdah bin Abi Lubabah 
berkata tentang ayat yang menyata- 
kan (Allah pelindung orang-orang 
mukmin), "Mereka adalah orang- 
orang yang beriman kepada Nabi 
Isa a. s. kemudian ketika Muhammad 
datang, mereka pun beriman kepa- 
danya." Ayat ini turun berkenaan 
dengan mereka. 

Dari Mujahid, dia berkata, "Di 
antara kaum Isa, ada yang beriman 
dan ada juga yang kafir kepadanya. 
Namun, tatkala Muhammad diutus, 
orang-orang yang dahulu kafir ter- 
hadap Isa menjadi beriman kepada 
Muhammad, sedang orang-orang 
yang dahulu beriman kepada Isa 
menjadi kufur kepada Muhammad. 
Lalu, Allah menurunkan ayat ini." 
( Lubabun NugOI: 37) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah, 2: 258 

Kekuasaan Allah Menembus 
Ruang dan Waktu 

Situasi yang dikisahkan dalam ayat 
berikut merupakan bukti bahwa 
waktu sebenarnya merupakan cera- 
pan psikologis. 

Seperti orang yang melewati 
sebuah dusun yang sudah runtuh 
sampai ke atap-atapnya, ia berkata, 
"Oh, bagaimana Allah menghidup- 
kan semua ini setelah mati?" lalu 
Allah membuat orang itu mati selama 
100 tahun kemudian membang- 
kitkannya kembali. Allah berfirman 
sebagai berikut. 

''Tidak, bahkan seratus tahun, 
maka lihatlah makananmu dan mi- 
numanmu, tidak rusak. Tetapi lihat- 
lah keledaimu; dan akan Kami jadi- 
kan engkau suatu tanda bagi manu- 
sia; dan lihatlah tulang-belulang itu 
bagaimana Kami menyusunnya kem- 
bali, kemudian Kami membalutnya 
dengan daging. Maka setelah jelas 
kepadanya ia pun berkata, 'Aku tahu 
bahwa Allah berkuasa atas segala- 
nya.'" (QS Al-Baqarah, 2: 259) 

Ayat di atas jelas menekankan 
bahwa Allah, Yang Menciptakan wak- 
tu, tidak dibatasi oleh waktu. Seba- 
liknya, manusia dibatasi oleh waktu, 
yang ditakdirkan Allah. Seperti da- 
lam ayat itu, manusia bahkan tidak 
mampu mengetahui berapa lama ia 
tertidur. (Harun Yahya, Memahami 
Allah Melalui Akal. 2005 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini seolah berkata, "Wahai Muhammad! 
apakah engkau tidak memperhatikan orang 
yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya, 
kemudian Ibrahim menjawab, Tuhanku- 
lah yang menggenggam kehidupan dan 
kematian. Dia menghidupkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan mematikan siapa yang 
dikehendaki-Nya setelah diberikan kehidup- 
an.'" 

Namun, orang yang mendebat berkata 
lagi, "Aku pun sanggup melakukannya, aku 
sanggup menghidupkan dan mematikan. 
Aku tidak membunuh seseorang yang seha- 
rusnya aku bunuh, karena itu aku sanggup 
memberikan kehidupan baginya. Aku juga 
sanggup membunuh yang lain, karena itu 
aku sanggup mematikannya." Ibrahim pun 
kemudian berkata, "Allah, Tuhanku, mener- 
bitkan matahari dari timur. Maka terbitkan- 


05 Al-Baqarah, 2: 258 

lah matahari dari sebelah barat olehmu, jika 
benar kamu itu adalah Tuhan." Maka orang 
kafir itu telah tumbang dan kalah argumen- 
nya. 

Diriwayatkan dari Qatadah tentang ayat 
ini. la berkata, ‘Telah dijelaskan kepada kami 
bahwa orang yang mendebat telah memang- 
gil dua orang, kemudian dia bunuh salah sa- 
tunya, dan membiarkan hidup yang satunya 
lagi. Lalu dia berkata, 'Aku biarkan yang ini 
hidup, karena aku berkehendak memberikan 
dia kehidupan, dan aku bunuh orang yang aku 
kehendaki. ' Sebab itu Ibrahim berkata mengo- 
mentari hal itu dengan perkataan, 'Sesung- 
guhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, 
maka terbitkanlah dia dari barat. ' Lalu terdiam- 
lah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 
{Tafsir At-TabarI Jilid IV, 2001: 570-577) 

05 Al-Baqarah, 2: 258 

bawa dua orang. Namrud yang kejam itu lalu 
membunuh salah satunya dan membiarkan 
yang lain hidup. Meskipun tahu jawaban itu 
tidak masuk akal, Nabi Ibrahim tidak memban- 
tahnya. 

Nabi Ibrahim kemudian mengajukan dalil 
kedua, yaitu bahwa Allah Swt. menerbitkan 
matahari dari arah timur dan meneng- 
gelamkannya di arah barat. Nabi Ibrahim lalu 
menantang Namrud untuk menunjukkan 
kekuasaannya, apakah ia bisa membalikkan 
hal itu dengan menerbitkan matahari dari 
arah barat dan menenggelamkannya di arah 
timur. Namrud pun diam membisu. 

Begitulah jalan yang hendak ditunjukkan 
oleh Allah Swt. sebagai bukti bahwa Dia Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. (Al-Misbah Al- 
Munlr f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 48) 

05 Al-Baqarah, 2: 257 

Hadis riwayat Ibnu Umar r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya kezali- 
man itu akan mendatangkan kegelapan-kegelapan pada hari Kiamat kelak.'” (HR Muslim, 
4676) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Berziarah Kubur 

} ^ ^ ^ ^ > 

j <31 bl J y* 

' s 

Salam sejahtera bagi kalian di perkampungan umat mukminin. Insya Allah kami pun akan 
berjumpa dengan kalian. (Imam Nawawi (2009: 325) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Menurut sebuah riwayat, nama lengkap 
Namrud adalah Namrud bin Falikh bin Abir 
bin Syalikh bin Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh. 
la merupakan raja yang sangat kejam dan 
zalim. Bahkan, ia mengaku sebagai tuhan 
yang harus disembah oleh kaumnya. 

Nabi Ibrahim adalah nabi yang diutus 
Allah pada masa Namrud. Keduanya pun ter- 
libat perdebatan tentang kekuasaan tuhan 
masing-masing. 

Nabi Ibrahim mengatakan bahwa Allah 
Swt. adalah satu-satunya Tuhan yang layak 
disembah, karena Dialah Zat yang menghidup- 
kan dan mematikan makhluk-Nya. Hal itu di- 
sanggah Namrud. la mengatakan, ia pun bisa 
melakukan hal yang sama. Namrud membuk- 
tikan perkataannya dengan sangat konyol, la 
memerintahkan pengawalnya untuk mem- 

■ HADIS SAHIH 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Maka bingunglah orang kafir itu karena ter- 
putus dan terbantahkan segala bentuk hu- 
jahnya. 

Atau seperti yang lewat di sebuah kam- 
pung. Yang dimaksud adalah 'Uzair, ada juga 
pendapat yang dimaksud adalah nabi 'Irmi- 


QS Al-Baqarah, 2: 258-259 

ya. Sedang yang dimaksud negeri di situ ada- 
lah Baitul Maqdis. 

4 4 

Roboh. 
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Rumah-rumah dan bangunan-bangunannya. 
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”44 ii 


260. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim 
berkata, "Tuhanku, perlihatkanlah ke- 
padaku bagaimana Engkau menghi- 
dupkan orang mati." Allah berfirman, 
"Belum percayakah engkau?" Dia (Ibra- 
him) menjawab, "Aku percaya, teta- 
pi agar hatiku tenang (mantap)." Dia 
(Allah) berfirman, "Kalau begitu, am- 
billah empat ekor burung, lalu cincang- 
lah olehmu kemudian letakkan di atas 
masing-masing bukit satu bagian, ke- 
mudian panggillah mereka, niscaya me- 
reka datang kepadamu dengan segera." 
Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 

261. Perumpamaan orang yang meng- 
infakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh 
tangkai, pada setiap tangkai ada se- 
ratus biji. Allah melipatgandakan bagi 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui. 

262. Orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah, kemudian tidak 
mengiringi apa yang dia infakkan itu 
dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan penerima), me- 
reka memperoleh pahala di sisi Tu- 
han mereka. Tidak ada rasa takut pada 
mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

263. Perkataan yang baik dan pemberi- 
an maaf 100 lebih baik daripada sedekah 
yang diiringi tindakan yang menyakiti. 
Allah Mahakaya, Maha Penyantun. 

264. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu merusak sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan me- 
nyakiti (perasaan penerima), seperti 
orang yang menginfakkan hartanya 
karena riya (pamer) kepada manusia 
dan dia tidak beriman kepada Allah dan 
hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) 
seperti batu yang licin yang di atasnya 
ada debu, kemudian batu itu ditimpa 
hujan lebat, maka tinggallah batu itu 
licin lagi. Mereka tidak memperoleh 
sesuatu apa pun dari apa yang mereka 
kerjakan. Dan Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang kafir. 
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100. Perkataan yang baik, menolak dengan ca- 
ra yang baik, dan pemberian maaf ialah me- 
maafkan tingkah laku yang kurang sopan dari 
peminta. 

■ M UN ASA B AH AYAT 

Pahala Menginfakkan Harta di Jalan 
Allah 

Pada ayat yang lalu sudah dijelaskan 
mengenai hari kebangkitan, dan di- 
kuatkan-Nya dengan bukti-bukti yang 
telah diperlihatkan-Nya kepada seseo- 
rang yang lewat di suatu desa yang 
su-dah runtuh, dan juga dijelaskan pula 
berbagai bukti yang telah diperlihatkan- 
Nya kepada Nabi Ibrahim. Dalam ayat 
ini digambarkan keberuntungan orang 
yang suka membelanjakan atau me- 
nyumbangkan harta bendanya di jalan 
Allah Swt. untuk mencapai keridhaan- 
Nya. (QS Al-Baqarah, 2: 261-264) 
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2. Ai-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 261 

Ayat ini turun berkaitan dengan Uts- 
man bin Affan dan Abdurrahman 
bin 'Auf, di mana Utsman membiayai 
seluruh kebutuhan pasukan pada 
Perang Tabuk, kemudian Abdur- 
rahman menginfakkan empat ribu 
dirham sebagai sedekah dan me- 
ninggalkan empat ribu dirham untuk 
keluarganya, kemudian Rasulullah 
saw. berdoa, "Ya Allah! Sesungguh- 
nya Utsman bin Affan aku merasa 
ridha terhadapnya, maka ridhailah ia 
oleh-Mu ", kemudian beliau berkata 
kepada Abdurrahman, "Semoga 
Allah memberimu berkah terhadap 
apa yang kamu tinggalkan untuk ke- 
luargamu dan apa yang kamu infak- 
kan ” {At Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil 
Quranil 'Azdim: 45) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ayat ini ditujukan kepada orang yang mem- 
berikan hartanya untuk para mujahidin 
sebagai pertolongan bagi mereka dalam 
melawan musuh. Dan ditujukan pula kepada 
orang yang menolong mereka dengan cara 
memberikan nafkah dan hal-hal lain yang 
bisa memberikan pertolongan. Kemudian di 
saat mereka memberikan infak, mereka tidak 
menyebut-nyebut pemberian itu dan tidak 
pula menyakiti perasaan si penerima. 

Tanda-tanda dari sikap menyebut-nyebut 
pemberiannya itu adalah dengan menam- 
pakkan apa yang dia lakukan kepada si pene- 
rima dan dia menampakkan amalannya itu 
baik dengan ucapan ataupun perbuatannya. 

Adapun tanda-tanda dari sikap menya- 
kiti, adalah dengan cara mengeluh kepada 
penerimanya tentang pemberiannya itu. 
Mereka tidak menjalankan kewajiban dalam 


QS Al-Baqarah, 2: 262 

berjihad, malah ucapan mereka telah menya- 
kiti orang yang menerimanya. 

Larangan tersebut merupakan syarat bagi 
orang yang berinfaq fi sabilillah , sehingga 
mereka layak mendapat pahala, selama tidak 
menyebut-nyebut pemberiannya dan tidak 
menyakiti penerima infaq itu. Infaq yang di- 
salurkan f i sabilillah, berarti mengharap ridha 
dari Allah dan mengharap apa saja yang ber- 
ada di sisi-Nya. Siapa yang berinfaq dengan 
disertai sikap menyebut-nyebut pemberi- 
annya dan menyakiti orang yang dia beri, 
maka dia tidak layak mendapatkan apa-apa 
dari Allah. Namun, jika dia berinfaq dengan 
ikhlas dan hanya mengharap pahala dan 
ridha dari Allah Swt., Allah akan memberi- 
kannya balasan atas apa yang dia usahakan. 
(Tafsir At-TabarJ Jilid IV, 2001: 655-657) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 262 

Menyerahkan Diri dan Harta 
Untuk Allah Swt. 

Orang-orang beriman segera menge- 
sampingkan keuntungan material 
(yang diburu oleh orang-orang jahi- 
liah) demi memperoleh ridha Allah 
dan surga. Mereka sadar bahwa me- 
reka sedang diuji melalui harta dan 
diri mereka dan bahwa Allah adalah 
pemilik sesungguhnya atas apa-apa 
yang diberikan di dunia ini. Akibat- 
nya, Allah mungkin mengambil kem- 
bali apa yang telah diamanatkan- 
Nya kapan pun Dia menghendaki 
karena Allah memegang kekuasaan 
mutlak atas segala sesuatu di alam 
semesta ini. 

Diri seseorang, yang adalah tu- 
buhnya, akhirnya akan mengalami 
proses kemunduran yang cepat 
setelah usia enam puluh atau tu- 
juh puluh tahun dan hartanya tidak 
akan memberi manfaat baginya di 
akhirat. Namun, ketika seseorang 
menggunakan hartanya di jalan 
Allah, dia akan menuai kepuasan 
baik di dunia ini maupun di akhirat. 

Orang-orang beriman menyerah- 
kan diri mereka kepada Allah dan 
gairah dalam hati merekalah yang 
menyebabkan mereka berserah diri 
kepada-Nya (QS At-Taubah, 9: 111). 
Ayat ini memungkinkan orang-orang 
beriman untuk senantiasa menga- 
lami kebahagiaan dan gairah di hati 
mereka. (Harun Yahya, Nilai-nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Bersedekah merupakan amal baik yang sa- 
ngat dimuliakan Allah Swt. Dijelaskan dalam 
ayat ini, Allah Swt. memberikan balasan ber- 
lipat ganda hingga tujuh ratus kali lipat bagi 
orang yang bersedekah. Namun, Allah Swt. 
mensyaratkan sedekah itu harus dilakukan 
dengan ikhlas; bersedekah semata-mata ka- 
rena Allah Swt. dan tidak disertai umpatan. 

Ayat ini menjelaskan, bersedekah yang 
disertai makian atau umpatan menghilang- 
kan keutamaan sedekah. Sekalipun sedekah 
memiliki keutamaan agung, umpatan akan 
melunturkan nilai sedekah. Hal itu karena 
umpatan dapat menyakiti hati orang yang 
diberi. 

Menurut ayat tadi, perkataan yang halus 
atau penolakan dengan bahasa yang lembut 


QS Al-Baqara h, 2: 262 

lebih baik daripada pemberian yang disertai 
dengan cacian atau cemoohan. 

Melihat efek yang ditimbulkan dari me- 
nyakiti orang yang diberi sedekah, Allah Swt. 
mengingatkan hamba-Nya agar ikhlas dalam 
beramal. Jika tidak, hal itu menjadi kesia- 
siaan, bahkan akan dibalas azab. Pemberian 
sedekah yang disertai sikap-sikap yang tidak 
semestinya sama saja membatalkan sedekah. 
Seolah ia tidak melakukan apa pun, bahkan 
siksa Allah Swt. menantinya pada hari Akhir. 

Sikap tersebut diumpamakan seperti me- 
naruh pasir di atas bebatuan halus. Ketika 
hujan turun, tentulah tidak ada pasir yang 
tersisa di atas batu tersebut karena larut di- 
guyur air hujan. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999:’ 1 50) 


HADIS SAHIH 
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Aisyah berkata, "Sebagian istri Nabi bertanya kepada Nabi, 'Siapakah yang pertama me- 
nyusul engkau?' Beliau menjawab, 'Orang yang paling panjang tangannya di antaramu.' 
Lalu, mereka mengambil bambu yang mereka (pergunakan) untuk mengukur hasta mereka. 
Ternyata Saudah-lah yang tangannya paling panjang. Kemudian kami mengetahui sesudah 
itu bahwa maksud tangannya panjang adalah sedekah. Memang Saudah-lah orang yang pa- 
ling dahulu menyusul beliau dan ia senang bersedekah." (HR Bukhari, 710) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Melihat Pohon yang Baru Berbuah 

.bwU» L) iijlj j LpL/3^3 LJ jIj j 1 IzjJu» ^ llJ iijb j b ^ bJ .iSjlj 

Ya Allah, berkahilah kami dalam buah-buahan kami, berkahilah kami dalam kota kami, 
berkah i la h kami dalam timbangan kami, dan berkahilah kami dalam takaran kami. (Imam 
Nawawi (2009: 574) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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Allah melipat-gandakannya menjadi tujuh 
ratus kali lipat bahkan lebih, sekehendak-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki. 

Dibarengi dengan cacian yang menyakiti. 


QS Al-Baqarah, 2: 261, 263-264 
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Mengharap dilihat sesama manusia dan di 
hadapan manusia dan tidak mengharap 
keridhaan di hadapan Allah, hanya karena 
ingin disebut dermawan atau layak untuk 
dipuji dan disanjung-sanjung semata dan 
sesaat saja. 
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2. AI>Baqarah 


265. Dan perumpamaan orang yang 
menginfakkan hartanya untuk mencari 
ridha Allah dan untuk memperteguh ji- 
wa mereka, seperti sebuah kebun yang 
terletak di dataran tinggi yang disiram 
oleh hujan lebat, maka kebun itu meng- 
hasilkan buah-buahan dua kali lipat. Ji- 
ka hujan lebat tidak menyiraminya, ma- 
ka embun (pun memadai). Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 

266. Adakah salah seorang di antara 
kamu yang ingin memiliki kebun kurma 
dan anggur yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai, di sana dia me- 
miliki segala macam buah-buahan, ke- 
mudian datanglah masa tuanya sedang 
dia memiliki keturunan yang masih ke- 
cil-kecil. Lalu kebun itu ditiup angin ke- 
ras yang mengandung api, sehingga 
terbakar. 101 Demikianlah Allah mene- 
rangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 
kamu memikirkannya. 

267. Wahai orang-orang yang beriman! 
Infakkanlah sebagian dari hasil usaha- 
mu yang baik-baik dan sebagian da- 
ri apa yang Kami keluarkan dari bumi un- 
tukmu. Janganlah kamu memilih yang 
buruk untuk kamu keluarkan, padahal 
kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata 
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah 
bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji. 

268. Setan menjanjikan (menakut-na- 
kuti) kemiskinan kepadamu dan me- 
nyuruh kamu berbuat keji (kikir), sedang- 
kan Allah menjanjikan ampunan dan 
karunia-Nya kepadamu. Dan Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui. 

269. Dia memberikan hikmah 102 kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa 
diberi hikmah, sesungguhnya dia telah 
diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak 
ada yang dapat mengambil pelajaran 
kecuali orang-orang yang mempunyai 
akal sehat. 

101. Inilah perumpamaan orang yang mengin- 
fakkan hartanya karena riya, membangga-bang- 
gakan pemberiannya kepada orang lain dan me- 
nyakiti hati orang yang diberi. 

102. Hikmah ialah kemampuan untuk memaha- 
mi rahasia-rahasia syariat agama. 

■ MUNASABAH AYAT 
Barang yang Diinfakkan 
Pada ayat yang lalu dijelaskan bagai- 
mana seharusnya sikap orang yang me- 
nafkahkan hartanya dijalan Allah, yaitu, 
yang harus dimiliki adalah harus mem- 
punyai niat yang ikhlas semata-mata 
karena Allah, menyucikan diri, jauh dari 
sifat ria, dan tidak menyebut-nyebut apa 
yang telah dinafkahkannya, dan tidak 
pula mengeluarkan ucapan-ucapan yang 
menyakitkan hati. Dalam ayat ini, Allah 
Swt. menjelaskan bahwa barang yang 
dinafkahkan seseorang harus miliknya 
yang baik, yang disenanginya, bukan 
barang yang yang dia sendiri tidak me- 
nyukainya, baik berwujud makanan, bu- 
ah-buahan, atau barang-barang, mau- 
pun binatang ternak, dan lain sebagai- 
nya. (QS Al-Baqarah, 2: 267) 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 267 

Diriwayatkan dari Jabir bahwasan- 
nya Rasulullah saw. memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk 
menunaikan zakat fitrah dengan 
kurma. Lalu, datanglah seseorang 
yang menunaikan zakatnya dengan 
yang buruk-buruk. Maka dari itu, 
turunlah ayat ini. Diriwayatkan pula 
dari Ibnu Abbas bahwa para saha- 
bat Rasulullah saw. biasa membeli 
kurma yang murah kemudian me- 
nyedekahkannya. Lalu, turunlah ayat 
ini. ( Lubabun NuqOI : 38) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah f 2: 267 

Menafkahkan Harta yang 
Dicintai 

Allah telah menyatakan dalam salah 
satu firman-Nya bahwa menafkah- 
kan harta yang dicintai merupakan 
amalan yang terbaik. Hanya dengan 
cara inilah, dapat dilihat apakah se- 
seorang itu benar-benar bisa men- 
jadi bertakwa. 

" Kamu tidak akan memperoleh 
kebajikan , sebelum kamu mengin- 
fakkan sebagian harta yang kamu 
cintai. Dan apa pun yang kamu in- 
fakkan, tentang hal itu sungguh, 
Allah Maha Mengetahui ." (QS Ali 
‘Imran, 3: 92). 

Walaupun dapat mengorban- 
kan segala sesuatu yang dimilikinya, 
seseorang mungkin masih memiliki 
hasrat yang melekat terhadap harta 
yang dimiliknya sehingga masih ada 
keengganan untuk menafkahkan 
harta tersebut. Atau, ketika ia mem- 
bagikan hartanya kepada saudara 
muslimnya, bisa jadi ia lebih meng- 
utamakan dirinya sendiri daripada 
saudaranya, la menyimpan harta 
yang paling berharga untuk dirinya 
sendiri dan memberikan yang tersisa 
bagi saudaranya. 

Meskipun demikian, hati kecil- 
nya mengingatkannya bahwa de- 
ngan menafkahkan apa-apa yang di- 
cintainya adalah jauh lebih berharga 
dan lebih baik. Akan tetapi, hasrat 
seperti ini yang ada dalam dirinya, 
akan menghambat perilaku yang 
sesuai dengan kebaikan akhlaknya 
dan menghambatnya untuk bera- 
mal dengan ikhlas dan tulus. (Harun 
Yahya, Keikhlasan Dalam Telaah Al- 
Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Maksud ayat ini adalah Allah Swt. mengan- 
jurkan kepada hamba-Nya agar bersedekah 
dan berzakat wajib atas mereka. Harta yang 
dimiliki mereka terdapat hak orang yang 
layak diberi sedekah. Allah Ta'ala memerin- 
tahkan agar mengeluarkan harta yang baik 
dan berkualitas. Hal ini, karena penerima 
sedekah merupakan bagian dari pemilik har- 
ta yang wajib disedekahkan. 

Sebab itu, penerima dan pemberi se- 
dekah bersekutu dalam harta tersebut. Ma- 
sing-masing mendapatkan jatahnya sesuai 
dengan bagiannya, dan janganlah salah satu 
di antara keduanya melarang yang lain un- 
tuk mendapat hak dari harta tersebut. Para 
muzakki dilarang memberikan harta yang 
buruk kepada penerima zakat, atau bahkan 
melarang mereka mendapatkan haknya, 
sebab mereka juga merupakan pemilik se- 
bagian harta tersebut. Begitupun, jika pemi- 
lik harta hanya memiliki harta yang buruk, 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini berisi kabar gembira bagi orang- 
orang yang mau bersedekah dengan sesuatu 
yang baik. Sedekah bisa berupa barang, 
sayuran, buah, dan sebagainya. Allah Swt. 
selalu menyerukan kepada mereka agar se- 
penuh hati dalam beramal. Keikhlasan ber- 
amal dapat ditunjukkan dengan menginfak- 
kan sesuatu yang baik. Jika menginfakkan 
sayuran atau buah-buahan, misalnya, hen- 
daknya ia memilih sayur atau buah yang 
berkualitas tinggi. Allah Swt. Mahabaik dan 
menyukai sesuatu yang baik pula. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Bara bin 
Azib bahwa ayat ini ditujukan kepada sa- 
habat Anshar. Saat panen kurma, mereka 
memilih yang baik dan kemudian disimpan. 
Jenis kurma yang jelek kemudian dikeluarkan 
dari keranjang dan diikat dengan tali. Kurma 
yang jelek tersebut lalu dibawa ke masjid dan 

HADIS SAHIH 
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maka penerima zakat mendapatkan harta 
yang berkualitas serupa. Juga tidak lantas 
memberikan harta yang baik kualitasnya tapi 
dari harta yang bukan haknya. 

Namun, jika seseorang memberi sedekah 
yang tidak diwajibkan, hendaklah memberi- 
kan harta yang berkualitas dan baik. Karena 
Allah Swt. lebih berhak untuk d\taqarrub\ de- 
ngan harta yang paling baik. Sedangkan se- 
dekah merupakan usaha seorang Mukmin 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tidak 
berarti diharamkan seseorang yang bersede- 
kah dengan harta yang tidak berkualitas, se- 
bab bisa saja harta yang kurang kualitasnya, 
lebih bermanfaat karena banyaknya, lebih 
besar dibutuhkannya, dan lebih diperlukan 
oleh orang miskin. Daripada memberikan 
harta yang berkualitas, tapi sedikit atau kecil 
dibutuhkannya atau sangat sedikit keman- 
faatannya bagi penerima. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid IV, 2001: 694-711) 


QS Al-Baqarah, 2: 267 

digantungkan agar dimakan oleh kaum fakir 
dari sahabat Muhajirin. Allah Swt. kemudian 
menurunkan ayat ini. 

Dalam ayat ini, Allah Swt. menegur orang 
yang suka menginfakkan barang "sisa". 
Teguran ini bisa diungkapkan dengan bahasa 
lain, ", Bagaimana Allah bisa ridha dengan se- 
suatu yang mereka sendiri tidak ridha. " 

Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman se- 
bagai berikut. 4Kamu tidak akan memper- 
oleh kebajikan, sebelum kamu menginfak- 
kan sebagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa pun yang kamu infakkan, tentang hal 
itu sungguh, Allah Maha Mengetahui % (QS 
Ali 'Imran, 3: 92) 

Di akhir ayat dijelaskan, Allah Swt. adalah 
Zat Mahakaya yang tidak membutuhkan apa 
pun dari hamba-Nya. {Al-Misbah Al-Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999- 1 52) 

QS AI-Baqarah, 2: 265 

Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, ' 'Tidak satu hari pun seorang 
hamba memasuki pagi harinya melainkan dua malaikat turun. Lalu, salah satu dari keduanya 
berdoa, 'Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang menginfakkan (hartanya).' Malaikat 
yang lain lagi berdoa, 'Ya Allah, berikanlah kehancuran kepada orang yang menahan (in- 
fak)."' (HR Bukhari, 718) 

m DOA DAN ZIKIR 

Zikir Melihat Sesuatu yang Menyenangkan 
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Segala puji hanya milik Allah, yang mana dengan kenikmatan-Nya kebaikan telah mencapai 
kesempurnaan. (Imam Nawawi (2009: 587) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ' o* £ 

Yaitu berupa tanam-tanaman dan buah- 
buahan yang mesti dikeluarkan zakatnya. 


Q5 Al-Baqarah, 2: 267 
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2. Al-Baqarah 


270. Dan apa pun infak yang kamu be- 
rikan atau nazar 103 yang kamu janjikan, 
maka sungguh, Allah mengetahuinya. 
Dan bagi orang zalim tidak ada seorang 
penolong pun. 

271 . Jika kamu menampakkan sedekah- 
sedekahmu, 104 maka itu baik. Dan jika 
kamu menyembunyikannya dan mem- 
berikannya kepada orang-orang fakir, 
maka itu lebih baik bagimu dan Allah 
akan menghapus sebagian kesalahan- 
kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa 
yang kamu kerjakan. 

272. Bukanlah kewajibanmu (Muham- 
mad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allah-lah yang mem- 
beri petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Apa pun harta yang kamu 
infakkan, maka (kebaikannya) untuk di- 
rimu sendiri. Dan janganlah kamu ber- 
infak melainkan karena mencari ridha 
Allah. Dan apa pun harta yang kamu 
infakkan, niscaya kamu akan diberi 
(pahala) secara penuh dan kamu tidak 
akan dizalimi (dirugikan). 

273. (Apa yang kamu infakkan) adalah 
untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, 
sehingga dia yang tidak dapat berusa- 
ha di bumi; (orang lain) yang tidak ta- 
hu, menyangka bahwa mereka adalah 
orang-orang kaya karena mereka men- 
jaga diri (dari meminta-minta). Engkau 
(Muhammad) mengenal mereka dari 
ciri-cirinya, mereka tidak meminta se- 
cara paksa kepada orang lain. Apa pun 
harta yang baik yang kamu infakkan, 
sungguh, Allah Maha Mengetahui. 

274. Orang-orang yang menginfakkan 
hartanya malam dan siang hari (secara) 
sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pa- 
da mereka dan mereka tidak bersedih 
hati. 
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dan apa yang 
kalian infakkan 
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nampakkan 
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(seorang) dari 
penolong pun 

bagi orang-orang zalim 

dan 

tidaklah 

(Dia) 

mengetahuinya 




(pada) orang- dan kalian mem- 
orang fakir berikannya 
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dan jika kalian merahasia- (ia) maka 

kannya (tidak menampakkan) sedekah (adalah) baik 
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sedekah- 

sedekah 
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dari keburukan-keburukan 
kalian (kesalahan) 


dari kalian 


dan (Dia) 
menghapus 


bagi kalian 


lebih maka itu 
baik (adalah) 
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memberi petun- 

(kewajiban) atasmu 

bukan(lah) 271 

Mahateliti 

kepada apa yang 

dan 

juk mereka 

(Muhammad) 

kalian kerjakan 

Allah 
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dari yang baik 

dan apa yang kalian 

siapa yang (Dia) 

(Dia) memberi 

akan tetapi Allah 

(harta) 

infakkan 

kehendaki 

petunjuk 
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keridhaan Allah 

(karena) 

mencari 

melainkan 

kalian infakkan 

dan 

tiada 

maka (kebaikannya) 
untuk diri kalian sendiri 


tidak (akan) 
dizalimi 


dan kalian 
(adalah) 






kepada (niscaya) Dia dan yang baik 

kalian penuhi (pahalanya) (harta) 
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dan apa yang 
kalian infakkan 


-> 

di jalan Allah (perang) 
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orang-orang yang terkepung 
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bagi orang-orang fakir 272 


berusaha mereka tidak mampu 


103. Janji untuk melakukan suatu kebajikan ter- 


orang yang tidak tahu akan 
menyangka mereka 


di muka bumi 


da-Nya baik dengan syarat maupun tidak. 

104. Menampakkan sedekah dengan tujuan agar 
dicontoh orang lain bukan untuk riya. 
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■ MUNASABAH AYAT 

dengan ciri-ciri mereka 

engkau mengenal mereka 

(sebab) dari menahan diri 
(dari meminta-minta) 

(adalah) orang-orang 
yang kaya 


Berinfak dengan Diam-Diam 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bah- 
wa setan selalu menggoda manusia agar 
tidak berinfak, karena akan menjadi 
fakir atau miskin dan setan pun selalu 
mengajak manusia ke arah kemungkar- 
an. Namun, orang yang diberi hikmah 
dan pengetahuan oleh Allah Swt. selalu 
dapat membedakan antara perintah 
Allah dengan ajaran setan. Pada ayat ini 
disebutkan infak pada umumnya, baik 
infak yang diridhai Allah, maupun yang 
tidak. Demikian pula mengenai nazar. 
Lalu, ditegaskan bahwa Allah Swt. me- 
ngetahui semua infak dan nazar yang 
dilakukan manusia, sehingga Dia akan 
memberikan pahala jika infak dan na- 
zar itu baik. Sebaliknya, Dia akan mem- 
berikan siksa, apabila infak dan nazar 
itu tidak baik. (QS Al-Baqarah, 2: 270- 
271) 


dari yang baik 
(harta) 


dan apa yang kalian . , . 
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mereka tidak 
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harta mereka 

orang-orang yang menginfakkan 
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nya Allah 
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di sisi 

pahala mereka 

maka bagi 
mereka 

dan terang-terangan 

(secara) 

rahasia 

dan siang hari 

di malam 
hari 
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mereka bersedih 
hati 


dan tidak (pula) 
mereka 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunrtah, ^:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), \ — r 1 - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), $ * • Idgam 

: l?har, {Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), i, :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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atas mereka dan tiada khawatir Tuhan mereka 
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2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 271 

Dari Amir Asy Sya'bi, pada suatu wak- 
tu Umar bin Khathab menyedekah- 
kan separuh dari harta kekayaannya 
kepada Rasulullah untuk keperluan 
agama, Rasulullah bertanya kepada- 
nya, " Apakah kamu memikirkan anak 
keturunanmu yang datang kemudi- 
an, wahai Umar!" la menjawab, "Aku 
menyisihkan setengah dari harta ke- 
kayaanku untuk mereka". Tapi ke- 
mudian Abu Bakar secara diam-diam 
telah menyedekahkan seluruh harta- 
nya kepada Rasulullah untuk kepen- 
tingan agama, Rasulullah pun mena- 
nyakan hal yang sama kepadanya, 
Abu Bakar menjawab, "Yang akan 
mencukupi keluargaku adalah Allah 
dan Rasul-Nya." Mendengar jawab- 
an Abu Bakar, Umar menangis dan 
berkata, "Demi Allah! setiap aku ber- 
buat kebajikan selalu saja kamu tan- 
dingi, wahai Abu Bakar!" Ayat ini pa- 
da dasarnya memuji Umar yang ber- 
sedekah secara terang-terangan agar 
dicontoh orang lain, juga memuji 
Abu Bakar yang bersedekah secara 
rahasia, dan kedua perbuatan itu pa- 
tut dicontoh. (Asbabun Nuzul, Studi 
Pendalaman Al-Qur'an\ 123). 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Bagarah, 2: 271 

Hikmah Sedekah 

Dalam ayat 271 tersebut terdapat ra- 
hasia yang diungkapkan Allah kepa- 
da orang-orang yang beriman dalam 
Al-Qur'an. Orang-orang yang ber- 
iman memberikan harta benda me- 
reka hanya untuk mencari keridhaan 
dan rahmat Allah dan surga-Nya. 
Namun, menyadari tentang rahasia- 
rahasia yang diungkapkan dalam Al- 
Qur'an, mereka juga mengharapkan 
rahmat dan karunia Allah. 

Semakin banyak mereka mem- 
berikan hartanya di jalan Allah, dan 
semakin mereka memperhatikan 
apa yang diharamkan dan yang di- 
halalkan, Allah akan semakin me- 
nambah kekayaan mereka, tugas- 
tugas mereka dijadikan mudah, dan 
Allah memberikan kesempatan yang 
semakin banyak untuk menafkah- 
kan hartanya di jalan Allah. (Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia Dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ayat ini menjelaskan tentang baiknya meng- 
umumkan sedekah yang akan diberikan. 
Akan tetapi, jika menutupinya dan tidak 
mengumumkannya, yaitu memberikan 
sedekah kepada orang fakir secara sembu- 
nyi-sembunyi, maka hal itu lebih baik lagi. 
Namun, hal ini hanya berlaku bagi sedekah 
yang sunat karena untuk ibadah wajib lebih 
utama diumumkan. 

Maksud penggalan ayat $Dan Allah 
akan menghapus sebagian kesalahan- 
kesalahanmu ini mengandung berita dari 
Allah tentang Dzat-Nya, bahwa Dia akan 
memberikan balasan berupa dihapuskannya 
kesalahan kepada orang yang bersedekah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menegaskan, 
sedekah yang dikeluarkan secara rahasia 
jauh lebih utama dibandingkan sedekah 
yang dikeluarkan secara terbuka. 

Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
"Membaca Al-Qur'an dengan keras sama se- 
perti mengeluarkan sedekah dengan terbuka. 
Membaca Al-Qur'an dengan pelan sama se- 
perti bersedekah dengan cara tertutup. " 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda sebagai berikut. " Tu- 
juh orang yang kelak akan mendapatkan 
perlindungan dari Allah Swt. di saat tidak 
ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya, 
yaitu (1) imam yang adil, (2) pemuda yang 
selalu beribadah kepada Allah Swt., (3) dua 
orang yang saling mencintai karena Allah, 


QS Al-Baqarah, 2: 271 

(sunnat) secara sembunyi, dan hanya meng- 
harap ridha-Nya. 

^ Allah Mahateliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan yaitu berupa sedekah yang 
disembunyikan dan ditampakkan, diraha- 
siakan dan yang disebutkan, dan hal-hal 
lain dari amalan kalian. 4Mahatelitfy yaitu 
mempunyai kemampuan dan pengetahuan 
bahwa tidak akan ada yang tersembunyi 
dari-Nya sesuatu pun. Dia meliputi segala se- 
suatu, dan setiap hal diketahui-Nya, sehing- 
ga Dia akan memenuhi balasan segala hal. 
Dia akan memberikan balasan kepada yang 
sedikit dan kepada yang besar. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid V, 2001: 14-18) 

QS Al-Baqarah, 2: 271 

berkumpul dan berpisah atas dasar cinta ke- 
pada Allah Swt., (4) orang yang hatinya se- 
lalu bergantung kepada masjid (ahli masjid), 
(5) laki-laki yang didatangi dan dibujuk oleh 
seorang perempuan yang memiliki harta 
dan kekuasaan, tetapi ia mengatakan, Aku 
takut kepada Allah Swt., ' (6) orang yang ber- 
sedekah secara rahasia sehingga tangan ki- 
rinya tidak mengetahui sedekah yang dikelu- 
arkan tangan kanannya, dan (6) orang yang 
selalu berzikir kepada Allah Swt. sampai ber- 
linang air mata. " 

Di akhir ayat dijelaskan, bersedekah se- 
cara rahasia dapat meninggikan derajat di 
hadapan Allah Swt. Semua dosanya pun 
akan diampuni oleh-Nya. ( Al-Misbah Al-Mu- 
nir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 53) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Baqarah, 2: 271 


Hadis riwayat Abu Masud ra., ia berkata, "Ketika kami diperintahkan untuk bersedekah, kami 
menjadi kuli angkut (dan kami bersedekah dari upah pekerjaan itu). Abu Aqil bersedekah 
dengan setengah sha \ Seseorang membawa sedekah sedikit lebih banyak darinya. Orang- 
orang munafik berkata, 'Sesungguhnya Allah tidak butuh sedekah orang ini, orang ini 
melakukan hal itu hanya untuk pamer.' Lalu, turunlah ayat 'Yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan mencela orang-orang 
yang tidak mendapatkan sesuatu untuk disedekahkan selain sekadar jerih payahnya.'" (H R 
Muslim, 1692) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Selesai Makan 

L>j 41P j £0 y> 'j j ^ ^ ^ 

✓ ✓ 

Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik dan membawa berkah di dalamnya, tiada 
penolakan terhadap nikmat-Nya, tiada pernah berhenti untuk memohonnya, dan selalu 
membutuhkannya, wahai Tuhan kami. (Imam Nawawi (2009: 450-451) Al Azkar; The Com- 
plete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Nadzar adalah apa yang seseorang wajibkan 
atas dirinya bisa berupa sedekah atau per- 
buatan, dengan maksud untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. 




Kalian menampakkannya, artinya adalah me- 
nampakan sedekah yang wajib adalah lebih 


QS Al-Baqarah, 2: 270-271 

utama daripada menyembunyikannya, sedang 
menyembunyikan sedekah yang sunah adalah 
lebih utama untuk menyembunyikannya. 

Adalah Yang Maha mempunyai kabar dan 
ilmu, sehingga tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari-Nya. 
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2. Al-Baqarah 


."'M 


275. Orang-orang yang memakan riba 
tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan se- 
tan karena gila. 105 Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual be- 
li sama dengan riba. Padahal, Allah te- 
lah menghalalkan jual-beli dan mengha- 
ramkan riba. Barang siapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia ber- 
henti, maka apa yang telah diperoleh- 
nya dahulu menjadi miliknya 106 dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Ba- 
rang siapa mengulangi, maka mereka 
itu penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. 

276. Allah memusnahkan riba dan me- 
nyuburkan sedekah. 107 Allah tidak me- 
nyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran dan bergelimang dosa. 108 

277. Sungguh, orang-orang yang ber- 
iman, mengerjakan kebajikan, melaksa- 
nakan salat, dan menunaikan zakat, me- 
reka mendapat pahala di sisi Tuhannya. 
Tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati. 

278. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah dan tinggal- 
kan sisa riba (yang belum dipungut) jika 
kamu orang beriman. 

279. Jika kamu tidak melaksanakannya, 
maka umumkanlah perang dari Allah 
dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu berto- 
bat, maka kamu berhak atas pokok har- 
tamu. Kamu tidak berbuat zalim (meru- 
gikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). 

280. Dan jika (orang berutang itu) da- 
lam kesulitan, maka berilah tenggang 
waktu sampai dia memperoleh kela- 
pangan. Dan jika kamu menyedekah- 
kan, itu lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui. 

281. Dan takutlah pada hari (ketika) 
kamu semua dikembalikan kepada 
Allah. Kemudian setiap orang diberi 
balasan yang sempurna sesuai dengan 
apa yang telah dilakukannya, dan me- 
reka tidak dizalimi (dirugikan). 


seperti berdiri(nya) melain- ] 

orang yang kan ( 


105 . Orang yang mengambil riba tidak tenteram 
jiwanya seperti orang kemasukan setan. 

106 . Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum 
turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 

107 . Memusnahkan riba ialah memusnahkan har- 
ta itu atau meniadakan berkahnya. Dan menyu- 
burkan sedekah ialah memperkembangkan har- 
ta yang telah dikeluarkan sedekahnya atau meli- 
patgandakan berkahnya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Riba dan Akibatnya 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan ca- 
ra-cara membelanjakan dan menggu- 
nakan harta yang dihalalkan Allah, se- 
perti bersedekah, memberi nafkah ke- 
pada karib-kerabat, menafkahkan har- 
ta di jalan Allah, serta pahala yang akan 
diperoleh bagi orang-orang yang me- 
laksanakannya. Ayat-ayat berikutnya 
menerangkan larangan Allah Swt. ke- 
pada manusia untuk memakan riba, 
yaitu memakan harta manusia dengan 
cara tidak sah, diterangkan pula akibat 
yang akan dialami pemakan riba, baik 
di dunia maupun di akhirat kelak. (QS 
Al-Baqarah 2: 275-281) 


sesungguhnya 


mereka sebab sesungguh- demiki- 


hanyalah^ualfc>eli mengatakan nya merek- an itu dari kegilaan (kerasukan setan) 


setan menggoyahkannya 
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maka barang siapa datang 
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riba 


(Dia) 

mengharamkan 
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dan Allah 
menghalalkan 


(sama) seperti 
riba 
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dari Tu- 
hannya 
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maka mereka 
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2^ setiap orang yang amat 
ingkar (lagi) berdosa 

(Dia) tidak 
menyukai 

dan Allah 

sedekah 

dan (Dia) 
menyuburkan 

riba 
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salat 

dan mereka kebajikan-kebajikan 

mendirikan J 1 

dan mereka 
mengerjakan 

sesungguhnya orang-orang 
yang beriman 
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bagi 
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(kepada) 

Allah 

kalian bertak- 
walah 

wahai sekalian orang yang 277 mereka berse- 

beriman dih hati 

dan tidak 
(pula) mereka 
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(modal) 

maka bagi 
kalian 
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perang 

maka umum- 
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dan jika (ia/orang yang 279 

berhutang itu) adalah 

dan tidak (pula) kalian 
dizalimi 

kalian tidak 
berbuat zalim 

harta-harta kalian 
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haaiWalian Iphih hailc dan bahwa kalian sedekah- hingga (waktu) maka (beri) orang yang 
oagi Kanan leoin DaiK kan (bebaskan utang) lapang penangguhan kesulitan 
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(hari) itu 
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mereka tidak dan mereka 
dizalimi (adalah) 


apa yang 
(ia) usahakan 
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PP!^. 2. Al-Baqarah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Baqarah, 2: 278 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa 
kedua ayat ini turun berkenaan de- 
ngan Bani Umair bin Auf As Saqifi 
dan Bani Mughirah, dari Bani Makh- 
zum. Keduanya hendak membuat 
perjanjian dengan Utab bin Asad, 
Amir Mekah pada waktu itu. 

Isinya berupa permohonan agar 
praktik riba di kalangan kedua kabi- 
lah tersebut diperbolehkan, sedang- 
kan semenjak Fathu Makkah, segala 
macam praktik riba telah diharam- 
kan. Amir Mekah kemudian meminta 
saran kepada Rasulullah saw. Lalu, 
turunlah ayat ini yang ditegaskan 
dengan ancaman bagi yang melang- 
garnya. ( Lubabun NuqOI : 39) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini ditujukan pada orang-orang yang 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya agar ta- 
kut kepada Allah, bertakwa kepada-Nya de- 
ngan menaati perintah-Nya, dan menahan 
diri dari larangan-Nya mereka harus mening- 
galkan pungutan sisa tambahan dari modal 
harta yang telah ditetapkan saat melakukan 
riba, jika mereka hendak membenarkan 
iman secara lisan dan membenarkan lisan 
dengan perbuatan. 

Ayat ini turun kepada suatu kaum yang 
sudah masuk Islam, dan mereka memiliki 
banyak harta yang dihasilkan dari riba. Me- 
reka meriba hartanya, dan sebagian dari ha- 
sil ribanya sudah diambil, namun sebagian 
harta ribanya masih tersisa. Allah memaaf- 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Baqarah, 2: 278 

Berita Tentang Sistem Riba 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah dan ting- 
galkan sisa riba (yang belum dipu- 
ngut) jika kamu orang beriman . " QS 
Al-Baqarah, 2: 278 

Topik lain yang sering muncul 
dalam berita adalah masalah ekono- 
mi yang makin terpuruk. Sejumlah 
berita negatif khususnya tentang 
nilai suku bunga atau riba disiarkan 
setiap hari. Orang yang membaca 
laporan-laporan yang menyebut ten- 
tang suku bunga yang tidak terken- 
dali dan menyebabkan krisis ekono- 
mi berpikir bahwa akibat perbuatan 
terlarang yang begitu luasnya terse- 
bar, Allah mengurangi pendapatan 
mereka. 

"Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran , dan selalu 
berbuat dosa . " (QS Al-Baqarah, 2: 276). 

Allah mampu menghilangkan 
keuntungan yang dihasilkan melalui 
bunga atau riba dan menurunkan 
produktivitasnya. Fakta ini tercan- 
tum dalam ayat lain berikut ini. 

"Dan sesuatu riba (tambahan 
yang kamu berikan agar dia bertam- 
bah pada harta manusia , maka riba 
itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa 
zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah , maka 
(yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya)." (QS Ar-Rum, 30: 39). 
(Harun Yahya, Bagaimana Seorang 
Muslim Berpikir, 2000) 


05 Al-Baqarah, 2:278 

kan harta hasil riba yang telah mereka ambil, 
namun mengharamkan mengambil sisanya. 
Diriwayatkan dari As-Saddi bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan Abbas bin Abdul 
Muthallib dan seorang laki-laki dari Bani 
Mughirah. Mereka berdua adalah orang 
yang berserikat pada masa jahiliah, karena 
mereka berdua suka memberikan riba ke- 
pada orang-orang dari Bani Tsaqif dari Bani 
Amr. Mereka termasuk dari Bani Amr bin 
Amir. Maka ketika Islam datang, mereka su- 
dah memiliki harta yang melimpah dari hasil 
riba. Maka Allah menurunkan ayat ini, agar 
mereka tidak mengambil sisa harta riba yang 
belum dipungut pada masa jahiliah. ( Tafsir 
At-Jabarl Jilid V, 2001: 49-51) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman agar senantiasa bertakwa ke- 
pada Allah Swt. Takwa itu sendiri bermakna 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Salah satu bentuk larangan 
Allah Swt. adalah riba. Orang yang beriman 
hendaknya tidak mendekati riba karena akan 
berujung laknat Allah Swt., baik di dunia 
maupun di akhirat. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, ayat 
ini ditujukan kepada Bani Umair dan Bani 
Mugirah. Pada masa jahiliah, mereka biasa 
mempraktikkan riba. Ketika Islam datang, 
mereka segera masuk Islam dan berikrar 
tidak mempraktikkan riba lagi. Ketika hal itu 
disampaikan kepada Rasulullah saw., Allah 
Swt. menurunkan ayat ini. Mereka kemudian 
bertobat kepada Allah Swt. dan berjanji tidak 
akan melakukan riba. 
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Ketika riba telah diharamkan, tetapi 
masih ada yang mempraktikkannya, berarti 
ia memancing supaya diperangi. Jika ter- 
bukti melakukan praktik riba, harta ribanya 
akan diambil, sementara modal pokok tetap 
menjadi hak mereka. Ketentuan ini ditegak- 
kan supaya tidak terjadi kezaliman. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
pada hari Kiamat para pemakan harta riba 
diseru, "Ambillah senjatamu dan berperang- 
lah." 

Disebutkan juga dalam ayat tadi bahwa 
ketika seseorang melakukan riba sebelum 
riba diharamkan, maka tidak ada kewajiban 
baginya untuk mengembalikan kelebihan- 
nya itu kepada orang yang pernah berurus- 
an dengannya. {Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 156) 


HADIS SAHIH 
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Hadis riwayat Umar bin Khathab r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Penukaran perak 
dengan emas itu riba kecuali dengan serah-terima secara langsung. Dan penukaran gandum 
dengan gandum itu riba kecuali dengan serah-terima secara langsung. Dan penukaran kurma 
dengan kurma itu riba kecuali dengan serah-terima secara langsung." (HR Muslim, 2968) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Keberkahan Keluarga dan Harta Saudara Kita 

Semoga Allah memberikan keberkahan kepada keluargamu dan hartamu. (Imam Nawawi 
(2009: 582) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Baqarah, 2: 275-276 






Secara bahasa artinya adalah penambahan. Yang telah berlalu. 


Merasuk dan mencekiknya. 

i K 

Penyakit gila. 
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Mengurangi. 

Menumbuhsuburkan. 
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282. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu melakukan utang pi- 
utang untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. 
Janganlah penulis menolak untuk me- 
nuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepadanya, maka hen- 
daklah dia menuliskan. Dan hendaklah 
orang yang berutang itu mendiktekan, 
dan hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia me- 
ngurangi sedikit pun daripadanya. Jika 
yang berutang itu orang yang kurang 
akalnya atau lemah (keadaannya), atau 
tidakmampumendiktekansendiri, maka 
hendaklah walinya mendiktekannya 
dengan benar. Dan persaksikanlah de- 
ngan dua orang saksi laki-laki di antara 
kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang 
laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki 
dan dua orang perempuan di antara 
orang-orang yang kamu sukai dari 
para saksi (yang ada), agar jika yang 
seorang lupa maka yang seorang lagi 
mengingatkannya. Dan janganlah saksi- 
saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan 
janganlah kamu bosan menuliskannya, 
untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil 
maupun besar. Yang demikian itu, lebih 
adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 
kepada ketidakraguan, kecuali jika hal 
itu merupakan perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka 
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila 
kamu berjual beli, dan janganlah penulis 
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sungguh, 
hal itu suatu kefasikan pada kamu. 
Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu, dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

108. Orang-orang yang menghalalkan riba dan 
tetap melakukannya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Tanda Bukti dalam Transaksi 

Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat- 
ayat yang menerangkan keutamaan 
sedekah, menafkahkan harta di jalan 
Allah yang timbul atas dorongan dari 
hati sanubari, semata-mata karena 
Allah dan dilandasi dengan rasa kasih 
sayang terhadap sesama manusia. Se- 
lanjutnya, Allah melarang manusia 
memakan riba dan menerangkan kebu- 
rukannya, karena riba itu dilakukan 
semata-mata untuk mencari keuntung- 
an, tanpa mengindahkan kesulitan dan 
kesukaran orang lain. Pada ayat ini 
Allah menerangkan ketentuan-ketentuan 
dalam muamalah, yang didasarkan 
pada keadilan dan kerelaan masing- 
masing pihak, sehingga menghilangkan 
keragu-raguan, syak wasangka, dan se- 
bagainya. (QS Al-Baqarah, 2: 282-283) 
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C : Izhar, v/jl : Madd Jahil (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), 


:Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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Diriwayatkan Bukhari dari Sufyan bin 
'Uyainah, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Abdullah bin Katsir, dari Abu Min- 
hal, dari Ibnu Abbas, pada waktu 
Rasulullah saw. pertama kali sampai 
di Madinah, orang-orang Madinah 
biasa menyewakan kebunnya dalam 
waktu satu, dua, atau tiga tahun. 
Oleh sebab itu, Rasulullah saw. ber- 
sabda, "Barangsiapa menyewakan 
(menghutangkan) sesuatu, hendak- 
lah dengan timbangan atau ukuran 
tertentu dan dalam jangka waktu 
tertentu pula." 

Kemudian Allah menurunkan 
ayat 282 ini sebagai perintah agar se- 
tiap kali hutang piutang terjadi maka 
hendaklah ditulis perjanjiannya dan 
didatangkan saksi, untuk menjaga 
sengketa yang kemungkinan terjadi 
di kemudian hari. ( Asbabun Nuzul, 
Studi Pendalaman Al-Qur'an : 1 28) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Al Baqarah, 2: 282 

Menulis Perjanjian 

Pada dasarnya, manusia itu "pelu- 
pa". Inilah sebabnya, Allah memerin- 
tahkan kepada orang beriman untuk 
menulis perjanjian di antara mereka 
dengan dihadiri para saksi, 

"Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang di- 
tentukan, hendaklah kamu menu- 
liskannya. Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskan- 
nya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya se- 
bagaimana Allah telah mengajar- 
kannya. 

"Maka, hendaklah ia menulis 
dan hendaklah orang yang berutang 
itu mengimlakan (apa yang akan 
ditulis itu) dan hendaklah ia ber- 
takwa kepada Allah Tuhannya dan 
janganlah ia mengurangi sedikit pun 
dari utangnya. Jika yang berutang 
itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri 
tidak mampu mengimlakkan maka 
hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang le- 
laki di antaramu..." (QS Al-Baqarah, 
2: 282) 

Dalam ayat yang lain diingatkan 
bahwa membebaskan utang lebih 
baik, lihat QS Al-Baqarah, 2: 280. 
(Harun Yahya, Nilai-nilai Moral Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Ayat 4Hai orang-orang yang beriman! Apa- 
bila kamu melakukan utang piutang ini 
mencakup transaksi pinjaman atau Bai' 
Salam. 

Menurut Imam Ath-Thabari, Allah me- 
merintahkan kepada orang yang berhutang 
dan berpiutang, agar menuliskan hutang di 
buku catatan hutang masing-masing. Dan 
memerintahkan kepada si pencatat hutang, 
agar menuliskan dengan cara yang adil. Dan 
perintah Allah ini bersifat fardhu, kecuali 
jika ada dalil yang menyebutkan bahwa hal 
tersebut adalah bersifat anjuran saja. Se- 
dangkan ayat lain yang berbunyi ^ Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lainf berlaku di saat tidak ada kesem- 
patan untuk menulis, atau pergi ke pencatat 
hutang. Namun jika ada kesempatan untuk 


QS Al-Baqarah, 2: 282 

menulis atau ada pencatat hutang, maka 
hukumnya menjadi wajib. Sebagaimana fir- 
ma n-Nya, 4pan hendaklah seorang penulis 
di antara kamu menuliskannya dengan be- 
narty 

Diriwayatkan dari Adh-Dhahak, ia men- 
jelaskan firman-Nya, 4Wahai orang-orang 
yang beriman! Apabila kamu melakukan 
utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya ¥ Dia berka- 
ta, "Jika jual beli tidak secara tunai, maka di- 
perintahkan agar dicatat. Baik transaksi ber- 
skala kecil ataupun besar." Dan diriwayatkan 
dari As-Saddi tentang maksud ayat ini, dia 
berkata, "Janganlah penulis enggan menu- 
liskannya jika dalam keadaan senggang." 
(Tafsir At-Jabari Jilid V, 2001: 69-120) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini adalah ayat terpanjang dalam Al- 
Qur'an. Dijelaskan, Allah Swt. memerintah- 
kan kepada pihak yang terlibat utang-piu- 
tang untuk mencatatnya dengan seksama. 
Ini dimaksudkan agar catatan tersebut bisa 
menjadi bukti bahwa ada utang-piutang di 
antara mereka. 

Dalam catatan itu, hendaknya dituliskan 
waktu, tempat, jumlah nominal, dan hal-hal 
lain yang diperlukan. Orang yang menulis 
hendaknya menuliskan pokok-pokok yang 
dibicarakan dalam majelis tersebut dengan 
memerhatikan akurasi data. 

Ayat tersebut juga mengandung perin- 
tah untuk menghadirkan saksi sebagai bukti 
penguat selain tulisan. Disebutkan, saksi hen- 
daknya dua orang laki-laki atau satu orang 
laki-laki dan dua orang perempuan. Hal itu 
karena dua orang perempuan sebanding 
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dengan satu orang laki-laki. Selain itu, syarat 
yang harus dipenuhi oleh saksi adalah adil. 
Menurut jumhur ulama, kesaksian dalam 
masalah ini dihukumi fardhu kifayah. 

Dijelaskan bahwa perintah mengambil 
saksi dalam transaksi jual beli seperti dise- 
butkan dalam ayat <&Dan ambillah saksi apabila 
kamu berjual-belty dihapus dengan penggalan 
iTetapi, jika sebagian kamu memercayai se- 
bagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya (utangnya) f Jadi, 
pengambilan saksi dalam suatu transaksi di- 
hukumi sunnah, bukan wajib. 

Ayat ini juga menegaskan pentingnya 
kejujuran semua pihak dalam memegang 
amanat transaksi. Mereka dilarang meng- 
ungkapkan data palsu sehingga merugikan 
pihak lain. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 157-159) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 282 

Hadis riwayat Hudzaifah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Para malaikat mene- 
rima ruh seorang lelaki dari umat sebelum kamu." Mereka bertanya, "Apakah kamu pernah 
melakukan suatu kebaikan?" Dia menjawab, Tidak/ Mereka bertanya lagi, 'Cobalah kamu 
mengingat!' Lelaki itu menjawab, 'Saya dahulu pernah mengutangkan orang-orang, lalu aku 
menyuruh pembantu-pembantuku untuk menangguhkan tagihan utang kepada orang yang 
sedang dalam kesulitan (miskin) serta memaafkan orang yang kaya.' Rasulullah saw. ber- 
sabda, 'Lalu. Allah Swt. berfirman, Maafkanlah orang ituV" (HR. Muslim, 2917) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membeli Budak atau Hewan, dan Doa Ketika Membayar Utang 


•*& jfr Jfr ^ J ] <dp j/- ’j>\ 

Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan akhlak serta tabiatnya. Aku ber- 
lindung kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan akhlak serta tabiatnya. (Imam Nawawi 
(2009: 589) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i f 

Menuliskan dengan benar. 

Janganlah mengurang-ngurangi. 
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4 \puZ9 j 4 

Janganlah merasa lelah dan bosan. 

Lebih adil. 
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283. Dan jika kamu dalam perjalanan 
sedang kamu tidak mendapatkan se- 
orang penulis, maka hendaklah ada ba- 
rang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika 
sebagian kamu memercayai sebagian 
yang lain, hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya (utangnya) 
dan hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu 
menyembunyikan kesaksian karena ba- 
rang siapa menyembunyikannya, sung- 
guh, hatinya kotor (berdosa). Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

284. Milik Allah-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Jika 
kamu nyatakan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu sembunyikan, nisca- 
ya Allah memperhitungkannya (tentang 
perbuatan itu) bagimu. Dia meng- 
ampuni siapa yang Dia kehendaki dan 
mengazab siapa yang Dia kehendaki. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

285. Rasul (Muhammad) beriman ke- 
pada apa yang diturunkan kepadanya 
(AI-Qur'an)dariTuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. Semua ber- 
iman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya 
(Mereka berkata), "Kami tidak mem- 
beda-bedakan seorang pun dari rasul- 
rasul-Nya." Dan mereka berkata, "Kami 
dengar dan kami taat. Ampunilah kami, 
ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat 
(kami) kembali." 

286. Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya. Dia mendapat (pahala) dari (keba- 
jikan) yang dikerjakannya dan dia men- 
dapat (siksa) dari (kejahatan) yang di- 
perbuatnya. (Mereka berdoa), "Ya Tu- 
han kami, janganlah Engkau hukum 
kami jika kami lupa atau kami mela- 
kukan kesalahan. Ya Tuhan kami, ja- 
nganlah Engkau bebani kami dengan 
beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tidak 
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah 
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 
kami. Engkaulah pelindung kami, ma- 
ka tolonglah kami menghadapi orang- 
orang kafir." 


■ MUNASABAH AYAT 

Pujian Allah kepada Orang Beriman 
dan Doa Mereka 

Pada akhir ayat yang lalu diterangkan 
bahwa "Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu yang dilakukan manusia dalam 
bermuamalah." Ayat ini menjelaskan 
bahwa Allah pemilik alam semesta, 
mengetahui segala apa yang ada di 
dalamnya, baik yang tampak dan yang 
tidak tampak. Karena hanya Allah Swt. 
yang memiliki dan mengetahui segala 
sesuatu, maka Dia pula yang menen- 
tukan, mengampuni, mengazab, me- 
nguasai, dan memberi keputusan de- 
ngan adil terhadap segala hal yang di- 
miliki-Nya. (QS Al-Baqarah, 2: 284-286) 
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(yang dapat) 
dipegang 


maka (beri- 
lah) jaminan 
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dan kalian tidak 
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dan jika kalian 
(adalah) 
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nya bertakwa (hutang) utang) hendaknya menunaikan sebagian lain percaya jika 
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maka 

dan barang siapa 

persaksian 

dan janganlah kalian 

Tuhan 
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sembunyikan 

nya 

Allah 


apa yang di langit 
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Maha dengan apa yang 

Mengetahui kalian kerjakan 


dan 

Allah 


hati- (adalah) 

nya berdosa 
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kalian menyem- 
bunyikannya 

atau 

apa yang di dalam diri 
(hati) kalian 

dan jika kalian 
menampakkan 

dan apa yang di bumi 
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siapa yang (Dia) 

dan (Dia) 

bagi siapa yang 

maka (Dia) 

(niscaya) Allah akan memper- 

kehendaki 

menyiksa 

(Dia) kehendaki 

mengampuni 

hitungkan (bagi) kalian dengannya 
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Rasulullah (Muham- 234 

mad) telah beriman 

Mahakuasa 

atas segala sesuatu 

dan 

Allah 
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dan kitab- dan malaikat- 

kitab-Nya malaikat-Nya 


telah beriman 
kepada Allah 


dan (juga) orang- 
orang yang beriman 


dari Tuhan- 
nya 


kepada- 

nya 




kami 


dan mereka 




di antara rasul- 


di antara salah 


kami tidak 


dan rasul- 


mendengar 

mengatakan 

rasul-Nya seorang (pun) 

membeda-bedakan 

rasul-Nya 
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tempat 

dan kepada- 

wahai Tuhan (mohon) 

dan kami 

membebani 

kembali 

Mu 

kami 

ampunan-Mu 

taat 


dan janganlah wahai 
Engkau bebankan Tuhan kami 


kami keliru atau 


jika kami lalai 
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dan wahai atas orang-orang yang dari sebagaimana Engkau beban yang atas 

janganlah Tuhan kami sebelum kami bebankan itu berat kami 
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dan rahmatilah bagi dan 

kami kami ampunilah 


dan maafkan atasnva ba gi apa yang tiada 
kami ^ kami dava 


kami 


daya 


Engkau 
bebani kami 
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atas kaum kafir 


maka tolonglah kami pelindung kami (adalah) 


f: lqlab (2 hrkt), u/Gunnah (2 Hrkt), \m rBigairi gunnah, ? : Qalqalah, * — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
fo-%- 2 - : Izhar, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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janganlah Engkau wahai 
hukum kami Tuhan kami 
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2. Al-Baqarah 


I ASBABUNNUZUL 

05 Al-Baqarah / 2: 285 

Dari Abu Hurairah r.a., diceritakan 
bahwasanya setelah turunnya ayat 
284 yang menjelaskan bahwa Allah 
akan memperhitungkan apa yang 
tampak dan apa yang disembunyi- 
kan hati, para sahabat merasa be- 
rat. Bergegas mereka mendatangi 
Rasulullah saw. Sesampainya di 
hadapan beliau, mereka berkata, 
"Sungguh, telah turun ayat ini (284) 
kepadamu. Namun, kami merasa 
tidak mampu untuk melaksanakan- 
nya." Kemudian, Rasulullah saw. 
menjawab, " Apakah kalian hen- 
dak mengatakan sama halnya yang 
dikatakan oleh Yahudi dan Nasrani, 
'Kami mendengar, tetapi kami tidak 
mengikutinya/ Oleh karenanya, ka- 
takan, 'Kami mendengar dan kami 
taat. Kami memohon ampunanmu, 
wahai Tuhan kami. Hanya kepada- 
Mu-lah kami kembali.'" ( Lubabun 
Nuqul: 39) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Al-Baqarah, 2: 286 
Doa Mohon Ampunan 
Dalam ayat ini terdapat doa agar 
diringankan dari beban hidup dan 
mendapatkan pertolongan Allah. Ter- 
cantum pada awal ayat, Allah Swt. 
memberikan beban kepada hamba- 
Nya. Namun, beban tersebut barang 
tentu sesuai kemampuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa Allah Swt. ada- 
lah Zat Maha Pengasih. Doa ini ada- 
lah bentuk tawakal seorang muk- 
min. Allah adalah wali orang muk- 
min sebagaimana dijelaskan pada 
kata anta maulana. Semua cobaan 
datang dari Allah Swt. dan semua 
pertolongan pun datang dari-Nya. Ib- 
nu Jarir mengatakan bahwa setelah 
selesai memanjatkan doa tersebut, 
hendaknya seseorang mengucapkan 
amin. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 61 ) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ini adalah Rasulullah telah mem- 
benarkan apa yang diwahyukan kepadanya, 
berupa kitab dari Tuhannya. Yang terdapat 
di dalamnya perkara yang halal dan haram, 
janji dan ancaman, perintah dan larangan, 
dan hal lainnya yang memiliki makna-makna 
yang sealur dengan ayat tersebut. 

Diriwayatkan dari Qatadah tentang fir- 
ma n- Nya 4 Rasul telah beriman kepada Al- 
Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tu- 
hannya^, bahwa ketika ayat ini diturunkan 
kepada Rasulullah, beliau bersabda. "Dan 
berhak baginya untuk diimani. " 

Makna penggalan ayat $Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun dari rasul- 
rasul-Nya'fy ini merupakan berita dari Allah 
Swt. bahwa orang Mukmin pada waktu itu 
mengatakan seperti ini. 


QS Al- Baqara h, 2: 285 

Sedangkan penggalan 4 Kami dengarfy 
menjelaskan bahwa setiap Mukmin mende- 
ngar perkataan Tuhan, apa yang diperintah- 
kan-Nya, dan juga apa yang dilarang-Nya. 
<$Dan kami taatfy menegaskan bahwa setiap 
Mukmin menaati Tuhan tentang ketentuan- 
ketentuan yang diwajibkan, menyembah- 
Nya dengan penuh ketaatan, dan berserah 
diri kepada-Nya. 

"Ampunan" merupakan alat penutup 
dari Allah atas dosa-dosa orang yang diam- 
puni, dan tidak membuka aibnya di dunia 
maupun di akhirat, serta memaafkannya 
dari tiap hukuman. Sampai akhirnya berkata, 
"Hanya kepada Engkau wahai Tuhan kami, 
tempat kembali, karena itu ampunilah dosa- 
dosa kami." ( Tafsir At-Tabari Jilid V, 2001: 
148-153) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Mas'ud meriwayatkan, Rasulullah saw. 
bersabda sebagai berikut. "Barang siapa 
yang membaca dua ayat terakhir surah Al- 
Baqarah pada malam hari, ia akan selalu 
mendapatkan kecukupan." (HR Bukhari) 

Hadits di atas menjelaskan, dua ayat 
terakhir surah Al-Baqarah mengandung kea- 
gungan yang luar biasa. 

Dalam ayat iRasul (Muhammad) beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al- 
Qur'an) dari Tuhannya ^ ditegaskan, nabi dan 
rasul mengimani apa yang telah diturunkan 
Allah Swt. 

Ayat ini juga mengandung kewajiban 
seorang mukmin untuk mengimani Allah 
Swt., malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
para rasul-Nya. Meskipun syariat yang di- 
kandung dalam syariat kitab terdahulu telah 
6\-naskh oleh syariat yang dibawa Rasulullah 


05 Al-Baqarah, 2: 285 

saw., umat manusia tetap berkewajiban 
mengimaninya. Hal itu karena semua syariat 
merupakan syariat Allah Swt. yang diberi- 
kan kepada para nabi-Nya. Jadi, seseorang 
tidak bisa dikatakan orang mukmin jika tidak 
mengimani syariat terdahulu. 

Firman Allah <{Dan mereka berkata, "Kami 
dengar dan kami taat. Ampunilah kami, ya 
Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) 
kembalfy mengandung penegasan dari orang 
mukmin bahwa ia akan selalu menaati semua 
hal yang datang dari Allah Swt. Hal itu kare- 
na kepada-Nya kelak semua amal perbuatan 
akan dipertanggungjawabkan. Jibril menga- 
takan bahwa ayat ini mengandung sanjung- 
an dan pujian terhadap Rasulullah saw. dan 
umatnya. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 160-161) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Baqarah , 2: 285 
Rahasia Allah bagi yang 
Beriman kepada Al-Qur # an 

Jika seseorang tidak dapat mema- 
hami pesan-pesan yang tersembunyi 
dalam Al-Qur'an, sedangkan orang 
lain dapat memahaminya, ini adalah 
rahasia lain yang diciptakan Allah. 
Orang-orang yang tidak mengkaji 
rahasia-rahasia yang diwahyukan da- 
lam Al-Qur'an hidup dalam keadaan 
menderita dan berada dalam kesuli- 
tan. Ironisnya, mereka tidak pernah 
mengetahui penyebab penderitaan 
mereka. Dalam pada itu, orang- 
orang yang mempelajari rahasia- 
rahasia dalam Al-Qur'an menjalani 
kehidupannya dengan mudah dan 
gembira. Karena sebenarnya Al- 
Qur'an itu jelas, mudah, dan cukup 
sederhana untuk dipahami oleh 
siapa pun (Harun Yahya, Beberapa 
Rahasia Dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Baqarah, 2: 283 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Seorang lelaki mempunyai piutang pada Ra- 
sulullah saw., lalu dia menagih beliau dengan cara kasar sehingga para sahabat Nabi saw. 
ingin membalasnya. Lalu, bersabdalah Nabi saw., ‘Sesungguhnya pemilik piutang itu berhak 
mengatakan apa saja. Belilah seekor unta lalu berikanlah kepadanya !' Mereka berkata, 'Kami 
tidak mendapatkan kecuali unta yang lebih baik dari untanya.' Beliau bersabda, ‘Belilah dan 
berikanlah kepadanya! Karena sesungguhnya orang yang terbaik di antara kamu adalah 
yang paling baik dalam melunasi utangnya."' (HR Muslim, 3003) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ditimpa Kepayahan 


ii^lp ^ \j* £>0 Lp j y^\ j ^ j Lp p-gUl 

Ya Allah, hilangkanlah kepayahan, kelaparan dan ketelanjangan dari kami. Lenyapkanlah 
cobaan dari kami, di mana tidak ada yang dapat melenyapkannya kecuali diri-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 341) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i t 

Jika hatinya berusaha menyembunyikannya 
akan menjadi sebuah dosa yang besar. 


05 Al-Baqarah, 2: 283, 286 

Jangan beri kami beban dengan suatu perin- 
tah yang kami merasa payah untuk melaku- 
kannya. 
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3. Ali ‘Imran 



50 o' 




Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1 . Alif Lam Mim. 

2. Allah, tidak ada tuhan selain Dia. 
Yang Mahahidup, Yang terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya). 109 

3. Dia menurunkan Kitab (Al-Qur'an) 
kepadamu (Muhammad) yang mengan- 
dung kebenaran, membenarkan (kitab- 
kitab) sebelumnya, dan menurunkan 
Taurat dan Injil, 

4. sebelumnya, sebagai petunjuk bagi 
manusia, dan Dia menurunkan Al-Fur- 
gan. 110 Sungguh, orang-orang yang ing- 
kar terhadap ayat-ayat Allah akan mem- 
peroleh azab yang berat. Allah Maha- 
perkasa lagi mempunyai hukuman. 

5. Bagi Allahtidakadasesuatu punyang 
tersembunyi di bumi dan di langit. 

6. Dialah yang membentuk kamu da- 
lam rahim menurut yang Dia kehen- 
daki. Tidak ada tuhan selain Dia. Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

7. Dialah yang menurunkan Kitab (Al- 
Qur'an) kepadamu (Muhammad). Di 
antaranya ada ayat-ayat yang muh- 
kamat, m itulah pokok-pokok Kitab (Al- 
Qur'an) dan yang lain mutasyabihatV 2 
Adapun orang-orang yang dalam hati- 
nya condong pada kesesatan, mereka 
mengikuti yang mutasyabihat untuk 
mencari-cari fitnah dan untuk mencari- 
cari takwilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan 
orang-orang yang ilmunya mendalam 
berkata, "Kami beriman kepadanya (Al- 
Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan ka- 
mi." Tidak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang yang berakal. 

8 . (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, ja- 
nganlah Engkau condongkan hati ka- 
mi kepada kesesatan setelah engkau 
berikan petunjuk kepada kami, dan ka- 
runiakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu sesungguhnya Engkau Maha 
Pemberi." 

9. "Ya Tuhan kami, Engkaulah yang me- 
ngumpulkan manusia pada hari yang 
tidak ada keraguan padanya." Sung- 
guh, Allah tidak menyalahi janji. 

109. Allah mengatur langit dan bumi serta isinya. 

110. Al-Furqan (Al-Qur'an) ialah Kitab yang mem- 
bedakan antara yang benar dan yang salah. 

111. Ayat-ayat yang terang dan tegas maksud- 
nya, dapat dipahami dengan mudah. 

112. Ayat-ayat yang mengandung beberapa pe- 
ngertian, sulit dipahami, atau hanya Allah yang 
mengetahui. 
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kitab (Al- kepa- (Dia) me- ^ Mahahidup (lagi) Maha Berdiri se- tidak ada ^ ^ \ Alif Lam 
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benarkan 
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bagi kepada ayat- sesungguhnya orang- Al-Furqan dan (Dia) bagi (sebagai) sebelum- 1 
mereka ayat Allah orang yang kafir (Al- Qur'an) menurunkan manusia petunjuk nya 
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tidak akan tersembunyi 

sesungguhnya 

Mahaperkasa (lagi) 

dan Allah 

siksa (yang) amat 

bagi-Nya 

Allah 4 

Memiliki Pembalasan 

keras 
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(Dia) yang membentuk 
kalian 

Dia (adalah) 5 

dan tidak (pula) di langit 

di bumi 

sesuatu pun 
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Dialah 6 

Mahaperkasa (lagi) 

Dia 

kecuali 

tidak (ada) 

sebagaimana (Dia) 

di dalam 

Mahabijaksana 

tuhan 

kehendaki 

rahim-rahim 
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pokok-pokok 

itu 

(ada) ayat-ayat 

di antara- 

kitab 

kepadamu 

(Dia) yang telah 

kitab Al-Qur'an 

(adalah) 

muhkamat 

nya 

(Al-Qur'an) 

menurunkan 
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apa yang maka mereka kebimbang- maka adapun orang-orang yang , .... dan yang 

mutasyabih mengikuti an (sesat) ada di dalam hati mereka mutasyabihat 
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Allah kecuali 
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d an dan mencari-cari (untuk) mencari dari 

tidaklah takzuilnya (tafsirnya) kekacauan padanya 
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(dapat) mengam- 
bil pelajaran 

dan dari sisi 

tidaklah Tuhan kami 

kami beriman 
semua , , 

kepadanya 

mereka dalam sedangkan orang- 
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dan karu- Engkau beri sesuc j a h hati janganlah Engkau wahai „ orang-orang yang ke- 
niakan kami hidayah kami condongkan (sesatkan) Tuhan kami 7 berakal (memahami) cuali 
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yang me- sungguh wahai g Maha Engkau sesungguh- rahmat , • • * m kepada 
ngumpulkan Engkau Tuhan kami Pemberi (adalah) nya Engkau (keteguhan) an S1S1_MU kami 

0 & c. *Z'A 

q non'aMiiar, (Dia) tidak sesungguhnya tiada keraguan , , . 

perjanjian men gingkari Allah X di dalamnya padahan manusia 

f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, < : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ‘jCLs.; Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fo£-JL : Idgam 
: l?har, ijj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), t _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), , :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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3. Ali imran 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 2 

Ayat ini dan ayat-ayat setelahnya 
turun berkaitan dengan kaum Nas- 
rani Najran yang datang kepada 
Rasulullah saw., dan berbantahan 
tentang Isa a. s. Mereka bertanya ke- 
pada Rasulullah, Siapakah ayahnya? 
Kemudian mereka pun menyifati Isa 
sebagai tuhan, sebagai anak Allah, 
dan trinitas ketuhanan. [At Tafsir Al 
Wajiz 'ala Ha misil Quranil 'Azdim: 51) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Ali 'Imran, 3: 8 

Doa Ketetapan Iman dan Islam 

Dalam ayat ini terdapat doa memo- 
hon ketetapan iman dan Islam. 
Menurut Ibnu Katsir, doa ini adalah 
doa orang yang memiliki karakter 
tawadu di hadapan Allah Swt., selalu 
mengharap ridha-Nya, tidak memi- 
liki rasa iri kepada orang lain, dan 
tidak pula meremehkan kelemahan 
orang lain. Doa ini juga merupakan 
doa orang-orang yang memiliki jiwa 
yang tenang dan hati ikhlas. Pokok 
doa ini adalah permohonan kepada 
Allah Swt. agar Allah Swt. tidak 
mengabaikan kita setelah menda- 
patkan hidayah-Nya dan agar Allah 
Swt. tidak memasukkan ke dalam 
golongan yang sesat. Doa ini juga 
dimaksudkan bahwa manusia senan- 
tiasa mengharap rahmat-Nya karena 
yakin bahwa Allah Swt. Maha Pem- 
beri rahmat kepada hamba-hamba 
yang dikehendaki-Nya. {Al-Misbah 
Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 163) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 3 

Mengalahkan Materialisme 
dengan Kebenaran Al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah sebuah kitab suci 
yang bebas dari segala macam per- 
tentangan. Hal tersebut merupakan 
sebuah kenyataan yang harus dise- 
barkan kepada umat manusia secara 
eksplisit disertai dengan buktinya. 
Adalah juga menjadi suatu kepen- 
tingan bagi umat manusia untuk 
mengetahui kronologi peristiwa 
yang berkaitan dengan wahyu di 
dalam Al-Qur'an. Bediuzaman Said 
Nursi, seorang ulama terkenal me- 
nekankan bahwa cara yang paling 
efektif membatalkan falsafah mate- 
rialisme dan naturalisme adalah de- 
ngan menjelaskan hakikat kebenaran 
Al-Qur'an. 

Freemasonri, komunisme, dan 
kekufuran terbentuk secara lang- 
sung di dalam anarkisme. Satu-sa- 
tunya yang dapat berdiri kukuh me- 
nentang situasi yang mengerikan ini 
adalah integritas Islam yang dibina 
berdasarkan kebenaran di dalam Al- 
Qur'an. (Harun Yahya. Jihad Menen- 
tang Agama Batil, 2006) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ayat ini seolah mengatakan, "Wahai Muham- 
mad! Sesungguhnya Tuhanmu dan Tuhannya 
Isa a. s. dan Tuhan bagi segala sesuatu, ada- 
lah Tuhan yang telah menurunkan Al-Qur'an 
kepadamu dengan sebenarnya, terbebas dari 
apa yang diperdebatkan Ahli Taurat dan Ahli 
Injil, dan yang diperdebatkan kaum Nashrani 
penduduk Najran dan seluruh musyrikin. Al- 
Qur'an ini membenarkan kitab-kitab sebe- 
lumnya yang diturunkan Allah kepada rasul- 
rasul dan Nabi-nabi-Nya, dan membenarkan 
tiap-tiap rasul-Nya. Karena sumber turunnya 
semua ini adalah satu, maka tak ada perten- 
tangan di dalamnya. Dan kalau saja turun 


QS Ali 'Imran, 3: 3 

dari selain-Nya, maka akan terjadi banyak 
pertentangan." 

Diriwayatkan dari Mujahid tentang fir- 
ma n-Nya: 4 Membenarkan (kitab-kitab) sebel- 
umnya- dia berkata, "Yang dimaksud sebelum- 
nya adalah kitab atau rasul." Juga diriwayatkan 
dari Ja'far bin Zubair tentang firman-Nya: 
<^D/a menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada- 
mu (Muhammad) yang mengandung kebe- 
naran - dia berkata, Yaitu dengan sebenar- 
nya atas apa-apa yang mereka selalu perse- 
lisihkan." {Tafsir At-Tabari Jilid V, 2001: 180- 
182) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah -Dia menurunkan Kitab (Al- 
Qur'an) kepadamu (Muhammad) yang me- 
ngandung kebenaran -, menerangkan bah- 
wa Allah telah menurunkan Al-Qur'an kepa- 
da Rasulullah saw. Allah menjamin tidak ada 
keraguan apa pun di dalamnya karena semua 
ayat diturunkan oleh Allah secara langsung 
melalui Malaikat Jibril. Para malaikat menjadi 
saksi kebenaran Al-Qur'an. Allah menjamin 
keasliannya dan akan selalu menjaganya dari 
segala bentuk penyimpangan baik tulisan 
maupun isinya sampai akhir zaman. 

Dalam ayat 4JKitab-kitab) sebelumnya, 
dan menurunkan Taurat dan Injit^r Allah me- 
negaskan turunnya Al-Qur'an merupakan 
pelengkap dan penyempurna risalah-risalah 
sebelumnya yang dibawa para nabi dan ra- 
sul. Dengan kata lain, tujuan kehadiran Ra- 
sulullah sebagai nabi dan rasul dengan 
membawa syariat Islam adalah untuk me- 


Q5 Ali 'Imran, 3: 3 

nyempurnakan syariat samawi yang pernah 
diturunkan sebelumnya. 

Syariat-syariat yang diturunkan Allah 
memiliki kesamaan subtansi primernya, yai- 
tu tauhid. Adapun hal-hal lain, misalnya ma- 
salah hukum, Allah menurunkan materi yang 
berbeda. Hal itu semata-mata disesuaikan 
dengan konteks di mana nabi dan rasul ter- 
sebut diutus. 

Materi-materi hukum inilah yang kemu- 
dian disempurnakan oleh Al-Qur'an. Dengan 
begitu, hukum yang digariskan Al-Qur'an 
dapat dijadikan petunjuk bagi umat manu- 
sia sampai akhir zaman. Jadi, Al-Qur'an akan 
menjadi pijakan untuk menapaki kehidupan 
di bawah rahmat Allah Swt. Dengan Al- 
Qur'an, seseorang bisa membedakan antara 
yang hak dan yang batil. {Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 62) 


■ HADIS SAHIH 05 Ali 'Imran, 3: 8 

Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya ucapan yang paling benar adalah Kitabullah, dan 
sebaik-baik jalan hidup ialah jalan hidup Muhammad, sedangkan seburuk-buruk urusan 
agama ialah yang diada-adakan. Tiap-tiap yang diada-adakan adalah bid'ah, dan tiap bid'ah 
adalah sesat, dan tiap kesesatan (menjurus) ke neraka." (HR Muslim, 2042) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Takziyah Orang Muslim kepada Orang Kafir 


y& j a»! 


Semoga Allah meningkatkan kesabaranmu dan memberikan ampunan kepada saudaramu 
yang meninggal dunia. (Imam Nawawi (2009: 294) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yang dimaksud Al-Kitab di sini adalah Al- 
Quran. 

i ^ 

Ciri-ciri. 

Memberikan ketetapan hukum dengan ber- 
bagai keterangan, mengokohkan hujah dan 
dalil, atas apa yang telah diturunkan dalam 


Q5 Ali 'Imran, 3:3, 7 

Al-Quran berupa halal dan haram, janji dan 
peringatan. 

Yang di situ ada batasan-batasan dan kewa- 
jiban-kewajiban. 

A t ' 'k 


Serupa satu sama lain, kendati lapadz dan 
maknanya berbeda-beda. Ada juga penda- 
pat lain bahwa yang dimaksud ayat-ayat mu- 
tasyabihat adalah ayat-ayat yang dinasakh. 
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10. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir, bagi mereka tidak akan berguna 
sedikit pun harta benda dan anak-anak 
mereka terhadap (azab) Allah. Dan me- 
reka itu (menjadi) bahan bakar api ne- 
raka. 

11. (Keadaan mereka) seperti keadaan 
pengikut Fir'aun dan orang-orang yang 
sebelum mereka. Mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami, maka Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah 
sangat berat hukuman-Nya. 

12. Katakanlah (Muhammad) kepada 
orang-orang yang kafir, "Kamu (pasti) 
akan dikalahkan dan digiring ke dalam 
neraka Jahanam. Dan itulah seburuk- 
buruk tempat tinggal." 

13. Sungguh, telah ada tanda bagi ka- 
mu pada dua golongan yang berhadap- 
hadapan. 113 Satu golongan berperang 
di jalan Allah dan yang lain (golongan) 
kafir yang melihat dengan mata kepala, 
bahwa mereka (golongan muslim) dua 
kali lipat mereka. Allah menguatkan de- 
ngan pertolongan-Nya bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai pengli- 
hatan (mata hati). 

14. Dijadikan terasa indah dalam pan- 
dangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan, berupa perempuan- 
perempuan, anak-anak, harta benda 
yang bertumpuk dalam bentuk emas 
dan perak, kuda pilihan, hewan ter- 
nak 114 dan sawah ladang. Itulah kese- 
nangan hidup di dunia, dan di sisi 
Allah-lah tempat kembali yang baik. 

15. Katakanlah, "Maukah aku kabarkan 
kepadamu apa yang lebih baik dari 
yang demikian itu?" Bagi orang-orang 
yang bertakwa (tersedia) di sisi Tuhan 
mereka surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya, dan pasangan-pasangan 
yang suci, serta ridha Allah. Dan Allah 
Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 
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1 13. Pertemuan dua golongan itu antara kaum 
muslimin dengan kaum musyrikin, terjadi dalam 
Perang Badar. Badar adalah nama suatu tempat 
yang terletak di selatan Madinah. 

114. Hewan-hewan yang termasuk jenis unta, 
sapi, kambing, dan biri-biri. 

■ MUNASABAH AYAT 

Ancaman Allah kepada Orang Kafir 
dan Pengaruh Harta Benda 

Dalam ayat-ayat yang lalu Allah Swt. 
menjelaskan agama yang benar, tauhid 
yang murni, keterangan tentang kitab- 
kitab samawi mengenai agama dan 
tauhid, perihal Al-Qur'an dan iman 
para ulama. Dalam ayat-ayat berikut ini 
Allah Swt. membentangkan keadaan 
orang-orang kafir, sebab-sebab mereka 
tertipu oleh hal-hal yang bathil, jauhnya 
mereka dari kebenaran, atau keraguan 
mereka tentang kebenaran itu. (QS Ali 
‘Imran, 3: 10-14) 
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f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), iBigairi gunnah, Qalqalah, w'". Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J*. : Madd Silah (4/5 Hrkt), J..vvy :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 12-13 

Ibnu Abbas r .a. meriwayatkan bah- 
wa ayat ini dan ayat sesudahnya tu- 
run berkenaan dengan orang-orang 
Yahudi yang mengatakan bahwa ke- 
menangan Rasulullah saw. dan para 
pasukannya atas pasukan Quraisy 
dalam Perang Badar itu lebih dise- 
babkan kelemahan pasukan Quraisy 
dalam siasat perang. Dengan de- 
mikian, mereka menantang bahwa 
sekiranya berhadapan dengan kaum 
Yahudi, pasukan Rasulullah saw. 
tidak dapat menundukkannya di- 
sebabkan anggapan mereka bahwa 
Yahudi adalah umat yang hebat. 
Lalu, Allah menurunkan ayat ini. 
(Lubabun Nuqul : 40) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 12-13 

Nikmat Allah Swt. bagi Orang- 
Orang Kafir 

Banyak manusia di dunia ini, meski- 
pun tidak beriman kepada Allah, 
mereka menikmati umur yang pan- 
jang, memiliki kekayaan yang tidak 
terhitung banyaknya, memiliki ke- 
bun yang berbuah, dan anak-anak 
yang sehat. Orang-orang seperti ini 
bukannya mencari keridhaan Allah, 
tetapi semua karunia yang dinikmat- 
inya tersebut justru menjauhkan di- 
rinya dari Allah. Orang-orang seperti 
ini, yang menjalani kehidupannya 
yang panjang dengan mendurhakai 
Allah dan yang melakukan dosa se- 
makin banyak hari demi hari, me- 
nganggap bahwa apa yang mereka 
miliki itu merupakan kebaikan bagi 
mereka. Namun, Al-Qur'an meng- 
ingatkan kita tentang rahasia lain 
dan tujuan Allah di balik nikmat dan 
waktu yang diberikan kepada me- 
reka (QS At-Taubah, 9: 85; QS Ali 
'Imran, 3: 178; QS Al-Mu'minun, 23: 
54-56). 

Sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat tersebut, apa yang dimiliki 
orang-orang tersebut sesungguh- 
nya bukanlah merupakan kebaikan 
bagi mereka. Waktu yang diberi- 
kan kepada mereka hanyalah untuk 
menambah dosa mereka. Ketika 
waktu yang diberikan kepada me- 
reka sudah habis; kekayaan mereka, 
anak-anak mereka, atau kedudukan 
mereka, tidak dapat menyelamat- 
kan mereka dari siksa yang pedih. 
(Lihat QS Maryam, 19: 74). (Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia Dalam 
Al-Qur'an , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah menyeru, "Wahai Muhammad! Kata- 
kanlah kepada orang-orang kafir, dari ka- 
langan Yahudi Bani Israil, yaitu mereka yang 
mengikuti sebahagian ayat-ayat Al-Quran 
yang mutasyaabihaat, yang Aku turunkan 
kepadamu, dengan tujuan menimbulkan fit- 
nah dan untuk mencari-cari ta'wilnya, 'Kamu 
pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan 
digiring ke dalam neraka Jahannam."' 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceri- 
takan bahwa ketika Rasulullah saw. memper- 
oleh kemenangan dalam Perang Badar, lalu 
beliau kembali ke Madinah. Selanjutnya be- 
liau mengumpulkan orang-orang Yahudi di 
Pasar Bani Qainuqa. Kemudian, beliau ber- 
sabda kepada mereka, "Hai orang-orang 
Yahudi! Masuk Islamlah kalian sebelum ka- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. memerintahkan 
Rasulullah saw. supaya memberi peringatan 
kepada kaum Yahudi bahwa mereka akan se- 
lalu menjadi pecundang baik di dunia mau- 
pun di akhirat. Kelak mereka akan dijadikan 
mainan sebelum diseret ke dalam neraka Ja- 
hanam. 

Umar bin Qatadah meriwayatkan bahwa 
setelah kaum muslimin memenangi Perang 
Badar, Rasulullah saw. kembali ke Madinah 
dan menemui kaum Yahudi yang sedang 
berkumpul di Pasar Bani Qainuqa. Rasulullah 

HADIS SAHIH 


QSAIi 'Imran, 3: 12-13 

lian mendapat kekalahan seperti apa yang 
telah ditimpakan Allah atas kaum Ouraisy 
(dalam Perang Badar)." Orang-orang Yahu- 
di menjawab, "Hai Muhammad! Janganlah 
engkau memperdaya dirimu sendiri hanya 
karena engkau telah memerangi segolong- 
an orang-orang Quraisy, mereka adalah 
orang-orang kampungan yang tidak pandai 
perang! Demi Allah, jika berhadapan de- 
ngan kami, baru kamu ketahui bahwa kami 
ini orang-orang perang." Maka Allah pun 
menurunkan, -Katakanlah kepada orang- 
orang yang kafir bahwa kamu pasti akan dika- 
lahkan... sampai dengan firman-Nya, Ba- 
gi orang-orang yang mempunyai pandang- 
an batin}>. (Tafsir At-Tabari Jilid V, 2001 : 238- 
241) 


05 Ali 'Imran, 3: 12-13 

saw. mengingatkan bahwa jika mereka tidak 
ingin tertimpa musibah sebagaimana kafir 
Quraisy, hendaknya mereka masuk Islam. 
Mereka malah mencibir beliau dan menga- 
takan bahwa kekalahan kaum kafir Quraisy 
semata-mata karena tidak tahu teknik ber- 
perang. Mereka juga mengatakan bahwa 
Rasulullah saw. tidak pantas menyamakan 
mereka dengan kaum kafir Quraisy. Karena 
kesombongan mereka, Allah menurunkan 
ayat ini. (Al-Misbah Al-Munir f i TahzJb Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 1 64) 

05 Ali 'Imran, 3: 15 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Abui Qasim saw. bersabda, 'Sesungguhnya 
rombongan yang pertama kali memasuki surga itu bagaikan bulan purnama, kemudian rom- 
bongan berikutnya seperti bintang yang terang-benderang di langit. Masing-masing mereka 
berpasangan dua orang yang sumsum betisnya terlihat dari dalam daging dan di dalam surga 
tidak ada seorang pun yang tidak berpasangan. '" (H R Muslim, 5062) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Keringanan Penyakit agar Tidak Semakin Parah 

J 

Ya Allah, Zat yang mengecilkan suatu yang besar dan yang membesarkan sesuatu yang kecil. 
Kecilkan apa yang aku derita. (Imam Nawawi (2009: 262) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i j \ ^ 

Menjadi kayu bakar neraka. 

4 ^ 

Seperti kebiasaan dan tradisi Fir'aun. 


05 Ali 'Imran, 3: 10-11, 13 

Keduanya bertemu di Sumur Badar untuk 
berperang. 

•» 

Dua kali lipat. 


4 > 

Dua kelompok, kelompok pertama adalah 4 £ 

Rasulullah saw. dan para sahabatnya dan pj ma na saja pandangan kalian melihatnya. 

kelompok kedua adalah para kaum musyrik 

Ouraisy. 
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f: lqlab (2 hrkt), u/ :Gunnah (2 Hrkt), t tBigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f i '■ Ikhfa’ (2 Hrkt), 

<: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

: Izhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


16. (Yaitu) orang-orang yang berdoa, 
"Ya Tuhan kami, kami benar-benar ber- 
iman, maka ampunilah dosa-dosa ka- 
mi dan lindungilah kami dari azab ne- 
raka." 

17. (Juga) orang yang sabar, orang yang 
benar, orang yang taat, orang yang me- 
nginfakkan hartanya, dan orang yang 
memohon ampunan pada waktu se 
belum fajar. 

18. Allah menyatakan bahwa tidak ada 
tuhan selain Dia; (demikian pula) para 
malaikat dan orang berilmu yang me- 
negakkan keadilan, tidak ada tuhan se- 
lain Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabi- 
jaksana. 

19. Sesungguhnya agama di sisi Allah 
ialah Islam. Tidaklah berselisih orang- 
orang yang telah diberi Kitab 115 kecuali 
setelah mereka memperoleh ilmu, ka- 
rena kedengkian di antara mereka. Ba- 
rang siapa ingkar terhadap ayat-ayat 
Allah, maka sungguh, Allah sangat ce- 
pat perhitungan-Nya. 

20. Kemudian jika mereka membantah 
engkau (Muhammad) katakanlah, "Aku 
berserah diri kepada Allah dan (demi- 
kian pula) orang-orang yang mengikuti- 
ku." Dan katakanlah kepada orang- 
orang yang telah diberi kitab dan ke- 
pada orang-orang buta huruf, 116 "Su- 
dahkah kamu masuk Islam?" Jika me- 
reka masuk Islam, berarti mereka telah 
mendapat petunjuk, tetapi jika mereka 
berpaling, maka kewajibanmu hanya- 
lah menyampaikan. Dan Allah Maha Me- 
lihat hamba-hamba-Nya. 

21. Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Allah dan mem- 
bunuh para nabi tanpa hak (alasan yang 
benar) dan membunuh orang-orang 
yang menyuruh manusia berbuat adil, 
sampaikanlah kepada mereka kabar 
gembira, yaitu azab yang pedih. 

22. Mereka itulah orang-orang yang sia- 
sia pekerjaannya di dunia dan di akhi- 
rat, dan mereka tidak memperoleh pe- 
nolong. 

7 75. Ialah kitab-kitab yang diturunkan sebelum 
Al-Qur'an. 

7 76. Buta huruf artinya ialah orang yang tidak 
tahu baca tulis. Menurut sebagian mufasir yang 
dimaksud dengan ummi, ialah orang musyrik 
Arab yang tidak tahu baca tulis. Menurut seba- 
gian yang lain ialah orang-orang yang diberi ki- 
tab. 

■ MUNASABAH AYAT 

Balasan terhadap Orang yang 
Membunuh Nabi-Nabi 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan ke- 
salahan para pemuka Yahudi yang men- 
dustakan ajaran-ajaran agama mereka 
dan tidak mau menerima agama Islam. 
Sikap ini kemudian diikuti oleh keturun- 
an mereka yang hidup pada zaman Na- 
bi Muhammad saw. Pada ayat-ayat ini 
dikemukakan kesalahan-kesalahan me- 
reka, yakni telah melakukan pembunuh- 
an terhadap para nabi serta orang yang 
menegakkan keadilan, tanpa alasan yang 
benar, seperti pembunuhan atas diri 
Nabi Zakaria dan Yahya a. s. Membunuh 
para nabi rupanya sudah menjadi ke- 
biasaan bagi mereka, sebagaimana te- 
lah diceritakan dalam kitab suci mereka 
sendiri sebelum Al-Qur'an. (QS Ali ‘Im- 
ran, 3: 21-22) 
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3. Ali ‘Imran 



QS Ali 'Imran, 3: 21 

Al-Mubarrid berkata, ayat ini turun 
berkenaan dengan seruan Ra- 
sulullah saw. kepada Bani Israil yang 
mengingatkan bahwa orang-orang 
dari Bani Israil, ketika diperintahkan 
untuk beriman kepada agama yang 
benar, menolak bahkan membunuh 
para rasul mereka. Dengan demikian, 
Allah mengancam mereka dengan 
siksaan yang pedih. (At Tafsir Al Wajiz 
'ala Ha misil Ouranil 'Azdim, 1 30) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Ali 'Imran, 3:16 
Doa Ampunan dan Keselamatan 
Ayat ini mengandung doa yang bi- 
asa dilantunkan orang-orang yang 
bertakwa, yaitu doa mohon ampun- 
an karena iman dan diselamatkan 
dari nereka. Doa mereka adalah 
Rabbana innana amanna fagfir lana 
dzunubana wa qina 'adzabannar. 

Dalam ayat ini Allah Swt. me- 
negaskan bahwa orang-orang yang 
akan mendapatkan kenikmatan se- 
bagaimana disebutkan dalam ayat 
sebelumnya adalah orang yang se- 
lalu bersabar menerima berbagai co- 
baan dari Allah Swt., jujur, menaati 
syariat-Nya, tawadu, memanjatkan 
doa dalam tahajud, dan memper- 
banyak istigfar ketika sahur. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 166) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali 'Imran, 3: 21 

Doktrin Pagan yang Disisipkan 
ke dalam Taurat 

Penting untuk dicermati bahwa dosa- 
dosa dari kaum Yahudi yang ingkar 
seringkah diceritakan di dalam kitab 
suci Yahudi sendiri, Perjanjian Lama. 
Di dalam kitab Nehemiah, sebentuk 
kitab sejarah di dalam Perjanjian 
Lama, kaum Yahudi mengakui dosa 
mereka dan menyesal. 

"Keturunan orang Israil memi- 
sahkan diri dari semua orang asing, 
lalu berdiri di tempatnya dan me- 
ngaku dosa mereka dan kesalahan 
nenek moyang mereka. Sementara 
mereka berdiri di tempat dibacakan- 
lah bagian-bagian daripada kitab 
Taurat Tuhan, Allah mereka, selama 
seperempat hari, sedang seperem- 
pat hari lagi mereka mengucapkan 
pengakuan dan sujud menyembah 
kepada Tuhan, Allah mereka...." 
(Harun Yahya, Ancaman Global Free- 
masonry, 2005) 


TAFSIR AT-TABARI 


Yang dimaksud ayat ini, sesungguhnya orang- 
orang yang mengingkari hujjah-hujjah Allah 
dan pengetahuan-Nya, lalu mereka membo- 
honginya, yaitu dua golongan Ahlul Kitab; 
Taurat dan Injil. Mereka membunuh utusan 
Allah yang diutus kepada mereka (agar me- 
reka tidak bermaksiat kepada Allah), pada- 
hal sudah diperingatkan dalam kitab me- 
reka. Rasul-rasul itu seperti Nabi Zakaria dan 
anaknya, Nabi Yahya, dan kepada nabi-nabi 
yang mengalami hal serupa. Mereka juga 
membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil. Kabarkanlah bahwa 
mereka akan memperoleh siksa yang amat 
menyakitkan. 

Muhammad bin Ja'far bin Zubair berkata, 
"Kemudian Ahlul Kitab berkumpul dan me- 
reka mengatakan hal-hal yang dibuat-buat, 
mereka adalah dari golongan Yahudi dan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. mencela dan me- 
laknat perbuatan orang-orang Yahudi. Ka- 
rena kesombongan, mereka mengingkari 
risalah yang dibawa para nabi, bahkan me- 
reka membunuh para nabi itu. Hal itu dilaku- 
kan karena mereka menganggap risalah itu 
hanyalah kebohongan. Mereka merasa, apa 
yang mereka yakini merupakan kebenaran 
akhir. Itulah kesombongan yang mengantar- 
kan mereka kepada kesesatan. Mereka pun 
semakin tenggelam dalam keangkuhan. Ka- 
rena itu, Rasulullah saw. memberikan per- 
ingatan keras kepada umat Islam agar tidak 
bersikap sombong seperti orang Yahudi. Be- 
liau menegaskan, orang yang dalam hatinya 
terdapat sikap sombong, tidak akan masuk 
surga. 

HADIS SAHIH 


QS Ali 'Imran, 3: 21 


Nashrani. Maka turunlah ayat ini, sampai 
firma n-Nya ayat 26 <§Wahai Tuhan Pemilik 
kekuasaan. Engkau berikan kekuasaan 
kepada siapapun yang Engkau kehendaki 

Diriwayatkan dari Ma'qil bin Abu Miskin 
tentang firman Allah, 4 Dan membunuh para 
nabi tanpa hak (alasan yang benar) dan mem- 
bunuh orang-orang yang menyuruh manusia 
berbuat adilf dia berkata, "Bahwa wahyu 
telah turun kepada Bani Israil untuk mem- 
beri peringatan kepada mereka dan mereka 
diberikan kitab maka mereka membunuhnya 
(rasul). Kemudian ada orang yang mengikuti 
dan membenarkan mereka (rasul), kemudian 
dia memperingati kaumnya, lalu dia pun 
dibunuh. Mereka itu orang-orang yang me- 
nyuruh manusia berbuat adil." ( Tafsir At- 
Jaban Jilid V, 2001 : 288-292) 

05 Ali 'Imran, 3: 21 

Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Ubai- 
dah bin Jarrah, ketika ditanya tentang siksaan 
yang paling pedih pada hari Akhir, Rasulullah 
saw. menjawab sebagai berikut. 

"(Yaitu) orang yang membunuh para 
nabi atau orang-orang yang melakukan 
amar makruf nahi mungkar." Beliau kemu- 
dian membacakan ayat ini. 

Rasulullah saw. menjelaskan kepada Abu 
Ubaidah bahwa Bani Israil membunuh 43 
nabi pada suatu siang, lalu sore harinya me- 
reka yang berjumlah 170 orang membunuh 
orang-orang yang melakukan amar makruf 
nahi mungkar. 

Itulah kekejian kaum Yahudi. Karena per- 
buatan itulah Allah Swt. menimpakan azab 
kepada mereka, baik di dunia maupun di 
akhirat. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 167) 


05 Ali 'Imran, 3:16 

Hadis riwayat Abu Bakar r.a., bahwasannya dia pernah berkata kepada Rasulullah saw., "Ajar- 
kanlah kepadaku suatu doa yang akan aku baca dalam shalatku." Beliau bersabda, "Bacalah! 
Ya Allah, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri, suatu penganiayaan yang cu- 
kup besar menurut Qutaibah penganiayaan yang banyak dan tidak ada yang dapat mengam- 
puni dosa-dosa selain Engkau. Berikanlah kepadaku ampunan dari sisi-Mu dan kasihanilah 
aku, karena sesungguhnya Engkau adalah Zat Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih." 
(HR Muslim, 4876) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa pada Waktu Pagi dan Petang 

s ? \ 

Yr? j* ^ r ^ ^ J <<uil 

Ya Allah, aku serahkan diriku dan kehormatanku kepada-Mu sehingga tiada celaan orang 
yang mencelanya, tiada kezaliman orang yang berbuat zalim kepadanya, dan tiada permusuh- 
an dari orang yang memusuhinya. (Imam Nawawi (2009: 167) Al Azkar; The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Ali 'Imran, 3: 19-20 

i > i > 

Yang dimaksud agama di sini adalah ketaatan Dan jika mereka pergi dan berpaling, 
dan penghambaan diri kepada Allah Swt. 
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3. Ali ‘Imran 


53 or 


23. Tidakkah engkau memperhatikan 
orang-orang yang telah diberi bagian 
Kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpe- 
gang) pada Kitab Allah untuk memu- 
tuskan (perkara) di antara mereka. Ke- 
mudian sebagian dari mereka berpa- 
ling seraya menolak (kebenaran). 

24. Hal itu adalah karena mereka ber- 
kata, "Api neraka tidak akan menyen- 
tuh kami kecuali beberapa hari saja." 
Mereka teperdaya dalam agama mereka 
oleh apa yang mereka ada-adakan. 

25. Bagaimana jika (nanti) mereka Ka- 
mi kumpulkan pada hari (kiamat) yang 
tidak diragukan terjadinya dan kepada 
setiap jiwa diberi balasan yang sem- 
purna sesuai dengan apa yang telah 
dikerjakannya dan mereka tidak diza- 
limi (dirugikan)? 

26. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
Tuhan Pemilik kekuasaan, Engkau beri- 
kan kekuasaan kepada siapa pun yang 
Engkau kehendaki, dan Engkau cabut 
kekuasaan dari siapa pun yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan siapa pun 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hi- 
nakan siapa pun yang Engkau kehen- 
daki. Di tangan Engkaulah segala ke- 
bajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

27. Engkau masukkan malam ke dalam 
siang dan Engkau masukkan siang ke 
dalam malam. Dan Engkau keluarkan 
yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. 117 
Dan Engkau berikan rezeki kepada 
siapa yang Engkau kehendaki tanpa 
perhitungan." 

28. Janganlah orang-orang beriman 
menjadikan orang kafir sebagai pemim- 
pin, melainkan orang-orang beriman. 
Barang siapa berbuat demikian, nisca- 
ya dia tidak akan memperoleh apa pun 
dari Allah, kecuali karena (siasat) men- 
jaga diri dari sesuatu yang kamu takuti 
dari mereka. Dan Allah memperingatkan 
kamu akan diri (siksa)-Nya, dan hanya 
kepada Allah tempat kembali. 

29. Katakanlah, "Jika kamu sembunyi- 
kan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu nyatakan, Allah pasti mengeta- 
huinya." Dia mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

117 . Sebagian mufasir memberi perumpamaan 
untuk ayat ini dengan mengeluarkan anak ayam 
dari telur dan telur dari ayam. 

■ MUNASABAH AYAT 
Bukti-Bukti Kebenaran dan 
Kekuasaan Allah Swt. 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menerangkan pembangkangan para Ah- 
li Kitab (Yahudi) dan kaum musyrik Arab 
terhadap dakwah Nabi, maka pada 
ayat ini Allah mengukuhkan jiwa Nabi 
dan menghiburnya dengan mengajari 
Nabi berdoa dan memuji Allah. (QS Ali 
‘Imran, 3: 26-27) 
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3. Ali imran 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 26 

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa- 
sannya Rasulullah saw. pernah ber- 
harap dan memohon kepada Allah 
agar dua kekuatan besar, Persia dan 
Romawi, masuk ke dalam Islam dan 
menjadi umatnya kelak. Lalu, Allah 
mengingatkan bahwa kekuasaan se- 
sungguhnya berada di tangan Allah 
semata. Kemudian, turunlah ayat ini. 
(Lubabun NuqOI: 40-41) 


■ DOA DALAM AL-QU R' AN 

QS Ali 'Imran, 3: 26 

Doa Mohon Anugerah 
Kekuatan, Kekuasaan, dan 
Rezeki 

Ayat ini mengandung doa memo- 
hon anugerah kekuatan, kekuasaan, 
dan rezeki yang banyak. Doa ini pun 
merupakan ungkapan rasa syukur 
kepada Allah Swt. atas karunia reze- 
ki, hidayah, kesehatan, dan petun- 
juk hidup. Dalam doa ini Allah Swt. 
menegaskan bahwa Dialah Zat yang 
memutar siang dan malam. Ketika 
siang datang, Allah Swt. memberi- 
kan kesempatan kepada manusia un- 
tuk mengais rezeki, pada malam hari 
kita dituntun untuk beribadah dan 
beristirahat. Allah Swt. menghidup- 
kan sesuatu yang mati, Allah Swt. 
jugalah yang memberi hidayah ke- 
pada yang dikehendaki. Kita tidak 
akan mampu menghitung kenikmat- 
an yang diberikan Allah Swt. Oleh 
karena itu, seorang hamba wajib 
memanjatkan rasa syukur dan me- 
ningkatkan ketakwaan kepada Allah 
Swt. ( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 68) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 23 

Orang yang Menolak dan 
Menerima Kebenaran 

Salah satu perbedaan mendasar an- 
tara seorang Islam yang menjalani 
hidupnya menurut ajaran Al-Qur'an 
dan yang menolak Allah adalah kea- 
rifan. Melalui kearifan, orang beriman 
segera menyadari alasan di balik ber- 
bagai peristiwa yang menurut orang 
tidak bertuhan dan mereka yang tidak 
mampu meraih kebenaran sebagai ke- 
jadian tidak bermakna. 

Bagi mereka yang beriman dan 
hidup berdasarkan kebenaran Al- 
Qur’an, setiap hari baru penuh akan 
bukti keberadaan Allah dan kenyataan 
yang menuntun kepada iman. Se- 
bagai contoh, membuka mata dan 
memulai hari merupakan salah satu 
nikmat Allah. Hal ini karena manusia 
tidak sadarkan diri sepanjang malam 
dan semua yang dapat dia ingat dari 
tidur selama berjam-jam itu adalah 
beberapa mimpi yang tidak jelas. 
(Harun Yahya. 24 Jam dalam Kehidup- 
an Seorang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dalam ayat ini yang dimaksud dengan $/l Ja- 
hat Tuhan Pemilik kekuasaan & adalah wahai 
Sang Pemilik Kerajaan! Pemilik kerajaan 
dunia dan akhirat. 

Adapun maksud firman 4 Engkau berikan 
kekuasaan kepada siapapun yang Engkau 
kehendaki )> Engkau menyerahkan dan me- 
nguasakan kerajaan kepada orang yang Eng- 
kau kehendaki, begitu pula 4 - Engkau cabut 
kekuasaan dari siapapun yang Engkau ke- 
hendaki^ artinya adalah Engkau mengam- 
bil kerajaan itu dari orang yang Engkau ke- 
hendaki, dan Engkau berbuat apa pun yang 
dikehendaki. 

Ada pendapat ayat ini turun berkenaan 
dengan permohonan Rasulullah saw. untuk 
menaklukan Romawi dan Persia untuk umat- 
nya, pendapat ini berdasar kepada riwayat 
Qatadah. 


05 Ali 'Imran, 3: 26 

Maksud firman Allah, 4 Engkau muliakan 
siapapun yang Engkau kehendakif adalah 
memberikan kekuasaan, wilayah, dan mem- 
bentangkan kekuasaan bagi hamba yang 
Allah kehendaki. 

Maksud firman Allah, 4 Dan Engkau 
hinakan siapapun yang Engkau kehendakfy 
adalah dengan mencabut kerajaan itu dan 
menyerahkannya kepada pihak musuh. 

Maksud firman Allah, 4D/ tangan Engkau- 
lah segala kebajikan adalah segala sesuatu 
ada di tangan kekuasaan-Mu, tidak ada 
satu orang hamba pun yang mampu untuk 
mengintervensinya, tidak para hamba, tidak 
pula tuhan-tuhan yang dijadikan sesem- 
bahan oleh orang-orang kafir dan musyrik, 
pendapat ini disampaikan Muhammad bin 
Ja'far bin Zubair. (Tafsir At-Tabari Jilid V, 
2001: 299-304) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menggambarkan kebesaran dan 
kekuasaan Allah Swt. Di balik penggambaran 
ini, Allah Swt. menyerukan kepada umat ma- 
nusia agar selalu bersyukur kepada Allah 
Swt. yang telah memberikan rezeki, hidayah, 
kesehatan, dan petunjuk hidup demi menca- 
pai kebahagiaan dunia dan akhirat. Hanya 
petunjuk-Nyalah yang bisa memberikan ja- 
minan kebahagiaan bagi umat manusia. 

Sedang pada ayat selanjutnya Allah Swt. 
menegaskan bahwa Dia-lah Zat yang memutar 
siang dan malam yang datang silih berganti. 
Ketika siang datang Allah Swt. memberikan 
kesempatan kepada manusia untuk mengais 
rezeki, sedangkan pada malam hari mereka 
dituntun untuk beribadah dan beristirahat. 
Allah Swt. menghidupkan sesuatu yang mati, 
artinya yaitu menghidupkan tumbuhan dari 
tanah gersang atau menumbuhkan kurma 


QS Ali 'Imran, 3: 26-27 

dari biji yang mati. Allah Swt. jugalah yang 
memberi hidayah kepada siapa pun yang 
dikehendaki sehingga terselamatkan dari 
azab-Nya. 

Kita tidak akan mampu menghitung ke- 
nikmatan yang telah diberikan oleh Allah 
Swt., mulai dari yang paling kecil sampai de- 
ngan yang paling besar. Kehidupan ini penuh 
dengan anugerah-Nya. Allah Swt. menu- 
runkan hujan dari langit sehingga sumur 
pun mengeluarkan airnya dan tanaman yang 
mati pun bisa kembali hidup serta berbuah. 
Manusia kemudian bisa memanfaatkan itu 
demi kelangsungan hidup mereka. Allah 
Swt. juga memberikan anugerah berupa 
kesehatan dan ketenteraman sehingga bisa 
tenang dalam beribadah dan melakukan ak- 
tivitas duniawi. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 168) 


HADIS SAHIH 


05 Ali 'Imran, 3: 23 


Hadis riwayat Abu Waqid Al-Laitsi r.a., bahwa ketika Rasulullah saw. sedang duduk di masjid 
bersama para sahabat, tiba-tiba muncullah tiga orang. Yang dua orang datang menghampiri 
Rasulullah saw. sedangkan yang satu lagi berlalu pergi. Dia berkata, "Kemudian keduanya 
berdiri di hadapan Rasulullah saw. lalu yang satu melihat tempat kosong di antara lingkaran 
orang maka duduklah ia di sana. Adapun yang seorang lagi duduk di belakang mereka. Se- 
mentara itu orang yang ketiga, telah pergi. Setelah Rasulullah saw. selesai, beliau bersabda, 
'Tidak inginkah kalian aku beri tahukan tentang ketiga orang tadi? Seorang di antara mereka 
telah berlindung kepada Allah, maka Allah memberikan perlindungan kepadanya. Sedang- 
kan yang lain malu, maka Allah pun malu kepadanya. Adapun orang yang ketiga ia telah 
berpaling, maka Allah pun berpaling darinya.'" (HR Muslim, 4042) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa pada Waktu Pagi dan Petang 
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Cukuplah Allah bagiku, tiada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal. Dia Tuhan 
pemilik Arasy yang agung. (Imam Nawawi (2009: 167 )AIAzkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Ali 'Imran, 3: 25, 26 


4 } 


Setiap diri tidak akan dicurangi sedikit pun. Mendatangkan dalam arti memberi. 
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dari setan (yang) terkutuk 


(dengan) pertum- dan (Dia) menum- 
buhan (yang) baik buhkannya 


siapa yang (Dia) (Dia) mem- sesungguh- 
kehendaki beri rezeki nya Allah 


itu ia (Maryam) 
(adalah) menjawab 


dengan tanpa 
perhitungan 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, *■ : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : — Ikhfa' (2 Hi 
: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fO-^-:l?har, ^Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _i : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


30. (Ingatlah) pada hari (ketika) se- 
tiap jiwa mendapatkan (balasan) atas 
kebajikan yang telah dikerjakan diha- 
dapkan kepadanya, (begitu juga ba- 
lasan) atas kejahatan yang telah dia ker- 
jakan. Dia berharap sekiranya ada jarak 
yang jauh antara dia dengan (hari) itu. 
Dan Allah memperingatkan kamu akan 
diri (siksa)-Nya. Allah Maha Penyayang 
terhadap hamba-hamba-Nya. 

31. Katakanlah (Muhammad), "Jika ka- 
mu mencintai Allah, ikutilah aku, nis- 
caya Allah mencintaimu dan mengam- 
puni dosa-dosamu." Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

32. Katakanlah (Muhammad), "Taatilah 
Allah dan Rasul. Jika kamu berpaling, 
ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai 
orang-orang kafir." 

33. Sesungguhnya Allah telah memilih 
Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan ke- 
luarga 'Imran melebihi segala umat (pa- 
da masa masing-masing), 

34. (sebagai) satu keturunan, sebagian- 
nya adalah (keturunan) dari sebagian 
yang lain. Allah Maha Mendengar, Ma- 
ha Mengetahui. 

35. (Ingatlah), ketika istri 'Imran ber- 
kata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
bernazar kepada-Mu, apa (janin) yang 
dalam kandunganku (kelak) menjadi 
hamba yang mengabdi (kepada-Mu), ma- 
ka terimalah (nazar itu) dariku. Sung- 
guh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui." 

36. Maka ketika melahirkannya, dia 
berkata, "Ya Tuhanku, aku telah me- 
lahirkan anak perempuan." Padahal 
Allah lebih tahu apa yang dia lahirkan, 
dan laki-laki tidak sama dengan perem- 
puan. "Dan aku memberinya nama 
Maryam, dan aku mohon perlindungan- 
Mu untuknya dan anak-cucunya dari 
(gangguan) setan yang terkutuk. 

37. Maka Dia (Allah) menerimanya de- 
ngan penerimaan yang baik, membe- 
sarkannya dengan pertumbuhan yang 
baik, dan menyerahkan pemelihara- 
annya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria 
masuk menemuinya di mihrab (kamar 
khusus ibadah), dia dapati makanan di 
sisinya. Dia berkata, "Wahai Maryam! 
Dari mana ini engkau peroleh?" Dia 
(Maryam) menjawab, "Itu dari Allah." 
Sesungguhnya Allah memberi rezeki 
kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa 
perhitungan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Bukti Cinta kepada Allah Swt. 

Sebelumnya diterangkan kebesaran ke- 
kuasaan Allah dan kesempurnaan-Nya, 
serta ditegaskan pula larangan terha- 
dap orang-orang mukmin untuk meng- 
adakan hubungan akrab dengan mu- 
suh-musuhnya, yaitu dengan ancaman 
yang keras. Pada ayat ini diterangkan 
tentang jalan mencintai Allah ialah de- 
ngan cara mengikuti Rasul-Nya, menger- 
jakan segala perintah-Nya, dan menja- 
uhi segala larangan-Nya. Barang siapa 
sudah mendapatkan kecintaan-Nya, pas- 
ti diampuni dosa-dosanya. (QS Ali ‘Im- 
ran, 3: 31-32) 


dan apa yang (ia) 
perbuat 


dihadapkan 

(kepadanya) 


dari suatu 
kebaikan 


apa yang (ia) 
kerjakan 


setiap diri 
mendapatkan 
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pada hari 
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dan memperingatkan 

(ada) masa yang 

dan antara 

sekiranya antara 

(ia) 

dari suatu 

kalian 

jauh 

(hari) itu 

dirinya 

menginginkan 

keburukan 


A > 9> *£'*k r t \' T f A >1 S' A M 

4U j j 4ii j <Ul ILJ 


Allah 


kalian 

mencintai 


jika kalian 
(adalah) 


kata- 

kanlah 


terhadap hamba- Maha dan (dengan siksa) , 
hamba-Nya Penyayang Allah dari-Nya 
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Maha Pengampun dan dosa-dosa , . dan (Dia) (niscaya) Allah akan maka kalian 

(lagi) Maha Penyayang Allah kalian a ian mengampuni mencintai kalian ikutilah aku 


(Dia) tidak maka sesung- maka jika 
menyukai guhnya Allah mereka berpaling 
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dan Rasulullah 


Allah 


kalian katakanlah 

taatilah (Muhammad) 
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dan keluarga Ibrahim 

dan Nuh 

Adam 

(Dia) telah 
memilih 

sesungguhnya 

Allah 

32 

orang-orang 

kafir 
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dan Allah 

dari sebagian 
yang lain 

sebagainya 

(sebagai) 

keturunan 

22 atas seluruh alam 

(umat pada masanya) 

dan keluarga 
Imran 
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kepada- aku ber- sesungguh- wahai 
Mu nazar nya aku Tuhanku 
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dengan apa yang lebih 

dan 

anak 

aku mela- 

sesungguh- 

wahai 

(ia) 

(ia) lahirkan mengetahui 

Allah 

perempuan hirkannya 

nya aku 

Tuhanku 

berkata 


dan (juga) anak 
keturunannya 
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kepada honlSnnva" dan sun S" m memberi- dan sung- seperti anak dan anak laki-laki (yai 

Engkau perlindungan guh aku ^ nya nama guh aku perempuan ia harapkan) bukanla 
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dengan penerimaan maka Tuhannya menerimanya a 

setiap kali masuk (kepada) dan (Dia) serai 

(menemui) padanya Zakaria pemeliharaan 

dari manakah engkau wahai (ia) rezeki di sisinya (Zakaria) u 7 . • 

peroleh ini Maryam berkata (makanan) (Maryam) mendapati 1 1 a a 1 

's* ^ 


istri Imran berkata ketika 34 Maha Menden g ar ( la g j ) 
istri imran berkata ketika 34 Maha Mengetahui 


maka ,5 Maha Mendengar (lagi) Eng- sesungguh- maka terimalah (menjadi) hamba yang dengan apa yang 
tatkala Maha Mengetahui kau nya Engkau (nazar) dariku mengabdi (padamu) di dalam perutku 
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3. Ali ‘Imran 



3. Ali ‘Imran 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Ali 'Imran, 3: 31 

Diriwayatkan dari Hasan Basri bah- 
wasannya ada beberapa orang pada 
masa Rasulullah saw. yang telah 
bersaksi bahwa mereka sangat men- 
cintai Allah. Lalu, turunlah ayat ini. 
(Lu babu n Nuqul : 41) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Ali 'Imran, 3: 31 

Tentang Cinta 

"Katakanlah (Muhammad), 'Jika kamu 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu dan mengam- 
puni dosa-dosamu . " Allah Maha Pe- 
ngampun, Maha Penyayang." (QS Ali 
'Imran, 3: 31) 

Menurut Al-Qur'an, cinta sejati 
menuntut kepatuhan kepada Allah 
dan menghindari apa yang tidak 
diridhai-Nya. Jika kita perhatikan 
kehidupan dan perbuatan orang- 
orang yang mempunyai anggapan 
dan merasa yakin bahwa cinta ma- 
nusia saja sudah cukup, dapat kita 
lihat bahwa mereka tidak teguh 
dengan pendiriannya itu, dan sering 
berubah-ubah kecintaannya. 

Sebaliknya, seseorang yang men- 
cintai Allah dengan setulus hati, sa- 
ngat patuh kepada perintah-Nya, 
menghindari hal-hal yang dilarang- 
Nya serta memelihara dirinya dengan 
perbuatan-perbuatan yang diridhai 
Allah, mewujudkan cintanya demi 
untuk mencari ridha Tuhan di setiap 
saat dengan kesungguh-sungguhan, 
keyakinan, kepatuhan, dan kesetiaan 
kepada-Nya. 

Karena sikap prihatinnya itu, ia 
sangat takut akan kehilangan ridha- 
Nya atau menimbulkan murka-Nya. 

Mengungkapkan cinta hanya di 
bibir saja, tetapi hidup dengan me- 
lewati batas-batas yang dilarang 
Allah, tentunya merupakan sikap 
yang munafik. Allah memerintahkan 
manusia untuk takut kepada-Nya. 
Sebagaimana termaktub dalam salah 
satu firman Allah Swt. berikut ini, 

" Dengan kembali bertobat kepa- 
da-Nya dan bertakwalah kepada- 
Nya serta laksanakanlah shalat dan 
janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang menyekutukan Allah." 
(QS Ar-Rum, 30: 31). (Harun Yahya, 
Cara Cepat Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AJ-T abari 

Ayat ini turun untuk memerintah Nabi Mu- 
hammad saw. agar berkata kepada utusan 
Nasrani Najran, yang menghadapnya, bahwa 
pengagungan mereka terhadap Isa bukan 
merupakan pengagungan kepada Allah dan 
kecintaan kepada-Nya. Oleh karena itu, ikuti- 
lah Muhammad saw. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far 
bin Zubair tentang firman Allah, -Katakanlah 
(Muhammad), "Jika kamu mencintai Allah- 
yaitu jika perkataan kalian mengenai Isa 
merupakan kecintaan kepada Allah dan 
pengagungan-Nya, -Ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu dan mengampuni dosa- 
dosamu— yaitu mengampuni dosa yang telah 
lalu berupa kekufuran kalian. 

Kata Imam Ath-Thabari, jika benar sebab 
turun ayat ini demikian, maka penafsiran ayat 
ini sebagai berikut, "Katakanlah wahai Mu- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mencintai hamba-hamba-Nya 
yang bertakwa, yaitu orang-orang yang 
senantiasa mengikuti ajaran Rasullah saw. 
dan selalu mengimani beliau baik secara lisan 
maupun perbuatan. Sikap ini merupakan 
ekspresi kecintaan mereka kepada Rasulullah 
saw. Kecintaan mereka kepada Rasulullah 
saw. merupakan bukti kecintaan mereka ke- 
pada Allah Swt. 

Dengan demikian, Allah Swt. akan men- 
cintai mereka dan selalu melimpahkan rah- 
mat-Nya untuk mereka, baik di dunia mau- 
pun di akhirat. Rasulullah saw. bersabda se- 
bagai berikut. "Barang siapa yang melakukan 
sesuatu tidak seperti yang aku perintahkan, 
(maka) hal itu ditolak. " (HR Bukhari) 

Hasan al-Bashri mengatakan bahwa ketika 
kaummusliminmengakumencintaiAllahSwt., 
Dia kemudian memberikan gambaran bagai- 


05 Ali 'Imran, 3: 31 

hammad, kepada utusan dari Najran. Jika 
kalian mengakui bahwa kalian mencintai 
Allah dan kalian mengagungkan Al-Masih dan 
kalian sungguh-sungguh mengatakannya 
karena mencintai Tuhan kalian, maka buk- 
tikanlah ucapan kalian jika kalian sungguh- 
sungguh dengan cara mengikuti aku, karena 
kalian tahu bahwa aku adalah utusan Allah 
bagi kalian, sebagaimana Isa merupakan 
utusan dari Dia yang mengutusnya. Jika ka- 
lian mengikutiku dan percaya kepadaku atas 
apa yang aku bawa dari sisi Allah, maka Allah 
akan mengampuni dosa-dosa kalian dan 
akan dihindarkan dari hukuman, dan meng- 
hapus dosa-dosa yang telah lalu. Karena 
Dia pengampun dosa-dosa hamba-Nya 
yang beriman, Dia mengasihi mereka dan 
makhluk lainnya." ( Tafsir At-Tabari Jilid V, 
2001: 324-327) 

05 Ali 'Imran, 3: 31 

mana mereka harus mengekspresikan kecin- 
taan tersebut. 

Ayat ini sekaligus memberikan pesan bah- 
wa Allah Swt. dan Rasulullah saw. adalah satu 
kesatuan. Dengan begitu, tidak bisa dibenar- 
kan jika seseorang mengaku mencintai Allah 
Swt., tetapi malah membangkang terhadap 
risalah yang dibawa Rasulullah saw. Seba- 
liknya, pengakuan cinta terhadap Rasulullah 
saw. juga tidak cukup jika mereka tidak me- 
ngakui kebesaran Allah Swt. Jadi, kecintaan 
kepada Allah Swt. akan melahirkan cinta ke- 
pada Rasulullah saw. dan cinta kepada Ra- 
sulullah saw. akan melahirkan cinta kepada 
Allah Swt. 

Di akhir ayat tadi Allah Swt. menjanjikan 
bahwa dosa orang-orang yang mencintai Ra- 
sulullah saw. akan diampuni. (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 69) 


HADIS SAHIH 


05 Ali 'Imran, 3: 30 


Rasulullah saw. bersabda, "Allah berfirman. Aku sediakan untuk hamba-hamba-Ku yang 
saleh sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata dan tidak pernah didengar oleh telinga 
serta tidak terbesit dalam hati manusia. Bukti kebenaran itu terdapat dalam Al-Qur'an. 
Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyenangkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan.'" (HR Muslim, 5050) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa pada Waktu Pagi dan Petang 
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Tuhanku Allah, aku bertawakal kepada-Nya, tiada Tuhan selain Dia, kepada-Nya aku berserah 
diri. Dia adalah Tuhan Pemilik Arasy yang Agung. Tiada Tuhan selain Allah yang Mahatinggi 
lagi Mahaagung. Semua bergantung pada kehendak Allah; ketika Allah tidak berkehendak, 
segala sesuatu tidak akan ada. Aku mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu dan aku mengetahui bahwa ilmu (pengetahuan) Allah meliputi segala sesuatu. (Imam 
Nawawi (2009: 166) Al Azkar ; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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Segala kebaikan akan dihadapkan ke muka 
kita di akhirat kelak. 
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05 Ali 'Imran, 3: 30 
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Tujuan. 
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3. Ali ‘Imran 


"55 00 " 


38. Di sanalah Zakaria berdoa kepada 
Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku, 
berilah aku keturunan yang baik dari 
sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar doa." 

39. Kemudian para malaikat memang- 
gilnya, ketika dia berdiri melaksanakan 
salat di mihrab, "Allah menyampaikan 
kabar gembira kepadamu dengan (ke- 
lahiran) Yahya, yang membenarkan se- 
buah kalimat (firman ) 118 dari Allah, te- 
ladan, berkemampuan menahan diri 
(dari hawa nafsu), dan seorang nabi di 
antara orang-orang saleh." 

40. Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, 
bagaimana aku bisa mendapat anak, 
sedang aku sudah sangat tua dan istri- 
ku pun mandul?" Dia (Allah) berfirman, 
"Demikianlah, Allah berbuat apa yang 
Dia kehendaki." 

41 . Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, be- 
rilah aku suatu tanda." Allah berfirman, 
"Tanda bagimu adalah bahwa engkau 
tidak berbicara dengan manusia selama 
tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan 
sebutlah (nama) Tuhanmu banyak- 
banyak, dan bertasbihlah (memuji-Nya) 
pada waktu petang dan pagi hari." 

42. Dan (ingatlah) ketika para malai- 
kat berkata, "Wahai Maryam! Sesung- 
guhnya Allah telah memilihmu, menyu- 
cikanmu, dan melebihkanmu di atas se- 
gala perempuan di seluruh alam (pada 
masa itu). 

43. Wahai Maryam! Taatilah Tuhanmu, 
sujud dan rukuklah bersama orang- 
orang yang rukuk." 

44. Itulah sebagian dari berita-berita 
gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), padahal engkau tidak 
bersama mereka ketika mereka melem- 
parkan pena 119 mereka (untuk meng- 
undi) siapa di antara mereka yang akan 
memelihara Maryam. Dan engkau pun 
tidak bersama mereka ketika mereka 
bertengkar. 

45. (Ingatlah), ketika para malaikat ber- 
kata, "Wahai Maryam! Sesungguhnya 
Allah menyampaikan kabar gembira ke- 
padamu tentang sebuah kalimat (fir- 
man) dari-Nya (yaitu seorang putra), 
namanya Al-Masih 'Isa putra Maryam, 
seorang terkemuka di dunia dan di ak- 
hirat, dan termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah), 
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dari sisi-Mu 
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untukku Tuhanku berkata Tuhannya 
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maka para malaikat 
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terhadap (yang) mem- dengan (kela- (Dia) memberi kabar bahwasan- m jj ira ^ melaksana- 

kalimat benarkan hiran) Yahya gembira kepadamu nya Allah kan solat 
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wahai ia (Zakaria) dari orang-orang dan seorang dan menahan diri dan (sebagai) 

Tuhanku berkata saleh nabi dari syahwat anutan 
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(Dia) berfirman 

orang mandul 

dan istriku 

sedangkan usia tua sungguh aku akan memiliki 
telah menghampiriku seorang anak 

bagai- 

mana 
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dan (Dia) memilihmu dan (Dia) men- (Dia) telah memilihmu sesungguhnya wahai malaikat 

(melebihkanmu) sucikanmu (taat beribadah) Allah Maryam 


»d. bagiku i'*""- g®,, 40 "’gClSS'’ bS,, *~g|i 

M Ji 

dan (dengan) ] <ecua ^ (selama) tiga (kepada) bahwa engkau tidak tanda (bagi)- (Dia) ber- 
sebutlah isyarat c hari manusia (dapat) bercakap-cakap mu (adalah) firman 
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dan bersujudlah 
engkau 

kepada Tuhanmu engkau 

wahai Maryam 

^ 2 atas para wanita seluruh alam 

(umat pada masa itu) 
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Kami 

mewahyukannya 

(sebagian) dari berita- 
berita gaib 

(adalah) 43 

bersama orang- dan rukuklah 

orang rukuk (salat) engkau 
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(yang) akan siapa di anak panah me- melemparkan ^ . .. di antara engkau dan kepa- 
mengasuh antara mereka reka (undian) (untuk memilih) 1 mereka (adalah) tidaklah damu 
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berkata ketika 44 mereka bertengkar ketika ^mereka* (adakah) tidaklah Maryam 
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Al-Mas,h namanya Nya k 8 limat ge Uk a padamu nya Allah Maryam 


malaikat 


118. Membenarkan kedatangan seorang nabi 
yang diciptakan dengan kata "kun" (jadilah) tan- 
pa ayah, yaitu Nabi Isa a. s. 

119. Ada sebagian mufasir yang mengartikan 
anak panah. Artinya undian itu dilakukan de- 
ngan melempar anak panah. 


**A*XC' 


ffS L*V • f» ' 

w 0*3 j 4 

45 yangSfa&^^rS) danakhirat di dunia (yang) terkemuka Isa putra Maryam 

f: lqlab (2 hrkt), ^iGunnah (2 Hrkt), kv.Bigairi gunnah, Qalqalah, « — ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiLs.: Idgam 
f j ^ 5 ^- : Izhar, \Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf benwarna biru, tidak dilafalkan. 


wwm 
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Q5 Ali 'Imran, 3: 45 


M TAFSIR AT-TABARI 


QS Ali 'Imran, 3: 45 

sulullah saw. bersabda, " Tidak seorang bayi 
) setan sehingga ia menangis menjerit karena 
dan ibunya." (HR Muslim, 4363) 


QS Ali 'Imran, 3: 38 

Doa Mohon Keturunan yang 
Saleh 

Ketika Nabi Zakaria mengasuh Mar- 
yam dan menyaksikan beberapa 
kejadian yang menakjubkan. Nabi 
Zakaria terinspirasi untuk memohon 
kepada Allah Swt. agar diberi ketu- 
runan yang saleh dan taat. Usia sen- 
ja dan istri yang mandul tidak mem- 
buatnya putus asa terhadap rahmat 
Allah Swt. Beliau pun memanjatkan 
doa kepada Allah Swt. agar diberi 
keturunan yang bisa mensyiarkan 
agama Allah. Nabi Zakaria sangat 
optimis karena Allah Swt. adalah 
Zat yang Maha Mendengar. Allah 
lalu mengabulkan doanya dengan 
mengutus malaikat agar membisik- 
kan pesan suci bahwa Dia akan 
memberinya keturunan yang kelak 
diberi nama Yahya dan akan men- 
jadi pewarisnya dalam menyebarkan 
agama. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 171) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali 'Imran, 3: 45 

Isa a. s. Putra Maryam 

''Dan sesungguhnya Isa itu benar- 
benar memberikan pengetahuan 
tentang hari kiamat. Karena itu ja- 
nganlah kamu ragu-ragu tentang 
kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah 
jalan yang lurus." (QS Az-Zukhruf, 
43: 61) 

Kita mengetahui bahwa 'Isa a. s. 
hidup enam abad sebelum Al-Qur'an 
diwahyukan. Oleh karena itu, ayat ini 
harus merujuk, bukan pada kehidu- 
pan pertamanya, melainkan pada 
kedatangannya kembali selama Hari 
Akhir. Baik dunia Kristen maupun 
Islam sangat menunggu-nunggu 
kedatangan 'Isa a. s. yang kedua ka- 
linya itu. Kehadiran terhormat tamu 
yang diberkati ini di permukaan 
Bumi akan merupakan tanda pen- 
ting hari Akhir. 

Bukti lebih lanjut kedatangan 
kedua 'Isa a. s. dapat ditemukan da- 
lam penggunaan kata wakahlan da- 
lam Surah Al-Ma’idah 1 10 dan Surah 
Ali 'Imran 46. Di kedua ayat ini, kita 
diwahyukan perintah berikut ini. 

"( Ingatlah), ketika Allah menga- 
takan, 'Hai 'Isa putra Maryam, ingat- 
lah nikmat-Ku kepadamu dan kepa- 
da ibumu pada waktu Aku menguat- 
kanmu dengan ruhulqudus. Kamu 
dapat berbicara dengan manusia 
pada waktu masih dalam buaian dan 
sesudah dewasa...'" (QS Al-Ma’idah, 
5: 110). (Harun Yahya, Hari Akhir 
dan Al Mahdi, 2005) 


Maksud ayat ^(Ingatlah), ketika para malaikat 
berkata yaitu, kamu tidak hadir di sisi me- 
reka ketika mereka bersengketa. Juga kamu 
tidak hadir di sisi mereka ketika malaikat ber- 
kata, <^l/l/aha/ Maryam! Sesungguhnya Allah 
menyampaikan kabar gembira kepadamu f 

Maksud ayat -Tentang sebuah kalimat 
(firman) dari-Nya (yaitu seorang putraty 

U TAFSIR IBNU KASIR 

Kelahiran Isa seperti dijanjikan Allah Swt. 
merupakan kabar gembira untuk Maryam. 
Hal itu merupakan kado istimewa karena Isa 
yang dilahirkan tanpa bapak ini kelak men- 
jadi manusia pilihan Allah Swt. Hal ini se- 
perti dijelaskan ayat iflngatlah), ketika para 
malaikat berkata, " Wahai Maryam! Sesung- 
guhnya Allah menyampaikan kabar gembira 
kepadamu tentang sebuah kalimat (firman) 
dari-Nya (yaitu seorang putraff 

Dalam ayat ini Allah Swt. menegaskan, 
bayi ini diberi nama Isa dan nasabnya di- 
hubungkan langsung kepada sang ibu Mar- 
yam karena terlahir tanpa bapak. Dalam ayat 
<$( yaitu seorang putra) namanya Al-Masih Isa 
putra Maryamty disebutkan, Isa dijuluki Al- 
Masih karena Allah Swt. mengangkatnya ke 
langit dan menyerupakan wajah seseorang 
dengan wajahnya. Hal itu untuk menyela- 
matkan Isa, dan orang yang diserupakan 


yaitu pesan dan kabar dari Allah. Sebagai- 
mana firman Allah dalam ayat lain ^Kali- 
mat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Mar- 
yam'f (QS An-Nisa', 4: 171), yaitu Allah mem- 
berikan kabar gembira kepada Maryam de- 
ngan lahirnya Isa, yang disampaikan kepa- 
danya. (Tafsir At-Tabari Jilid V, 2001: 406- 
411) 

05 Ali 'Imran, 3: 45 

dengannya yang ditangkap dan kemudian 
disalib orang-orang kafir. 

Dalam ayat -Seorang terkemuka di dunia 
dan di akhirat, dan termasuk orang-orang 
yang didekatkan (kepada Allah)f Allah Swt. 
menjadikan Isa sebagai makhluk istimewa 
yang mendapat anugerah di dunia dan akhi- 
rat. Di dunia, Isa dibekali kitab Injil sebagai 
syariat yang disebarkan kepada kaum Nasra- 
ni. Sementara di akhirat kelak Isa diberi hak 
memberikan syafaat kepada orang-orang 
yang dikehendakinya dengan seizin Allah 
Swt. Selain itu, kelak dia akan bersama para 
nabi dan rasul berada di dalam surga. Isa 
juga menjadi salah satu dari lima rasul yang 
termasuk Ulul Azmi (nabi yang diberi ber- 
bagai mukjizat). Empat lainnya adalah Nabi 
Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi Mu- 
hammad. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 172) 


■ HADIS SAHIH 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, bahwa Rasulullah saw. 
pun yang dilahirkan kecuali telah disentuh oleh setan 
sentuhan setan tersebut kecuali putra Maryam 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Istikharah 

•- . . . > v 

. > V 


Ya Allah, dengan ilmu-Mu, aku memohon kepada-Mu pilihan terbaik bagiku. Dengan takdir- 
Mu, aku memohon kepada-Mu kemampuan dan kekuatan. Aku juga memohon anugerah- 
Mu yang agung. Sesungguhnya, Engkau yang Mahakuasa dan aku tidaklah berdaya. Engkau 
yang Mahatahu, sedangkan aku tidak tahu. Engkau yang Maha Mengetahui segala yang 
gaib. (Imam Nawawi (2009: 231) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


I KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Ali 'Imran, 3: 43, 44, 45 


Lakukanlah perbuatan taat dengan penuh keikhlasan. 

4 \ ^ 

Anak panah yang mereka luncurkan untuk memilih pengasuh Maryam. Mereka berselisih 
dan berebut untuk mengasuhnya sampai kemudian Allah mentakdirkannya untuk diasuh di 
bawah tanggungan Zakariya a. s. 

Yang dimaksud adalah 'Isa a. s. 

Bisa mengandung arti yang membenarkan. 
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46. dan dia berbicara dengan manusia 
(sewaktu) dalam buaian dan ketika 
sudah dewasa, dan dia termasuk di 
antara orang-orang saleh." 

47. Dia (Maryam) berkata, "Ya Tuhan- 
ku, bagaimana mungkin aku akan mem- 
punyai anak, padahal tidak ada seorang 
laki-laki pun yang menyentuhku?" Dia 
(Allah) berfirman, "Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. 
Apabila Dia hendak menetapkan sesua- 
tu, Dia hanya berkata kepadanya, "Ja- 
dilah!" Maka jadilah sesuatu itu. 

48. Dan Dia (Allah) mengajarkan kepa- 
danya ('Isa) Kitab, 120 Hikmah, Taurat, 
dan Injil. 

49. Dan sebagai rasul kepada Bani Israil 
(dia berkata), "Aku telah datang kepada 
kamu dengan sebuah tanda (mukjizat) 
dari Tuhanmu, yaitu aku membuatkan 
bagimu (sesuatu) dari tanah berbentuk 
seperti burung, lalu aku meniupnya, ma- 
ka ia menjadi seekor burung dengan izin 
Allah. Dan aku menyembuhkan orang 
yang buta sejak dari lahir dan orang 
yang berpenyakit kusta. Dan aku meng- 
hidupkan orang mati dengan izin Allah, 
dan aku beri tahukan kepadamu apa 
yang kamu makan dan apa yang kamu 
simpan di rumahmu. Sesungguhnya pa- 
da yang demikian itu terdapat suatu 
tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, 
jika kamu orang beriman. 

50. Dan sebagai seorang yang mem- 
benarkan Taurat yang datang sebelum- 
ku, dan agar aku menghalalkan bagi ka- 
mu sebagian dari yang telah diharam- 
kan untukmu. Dan aku datang kepa- 
damu membawa suatu tanda (mukjizat) 
dari Tuhanmu. Karena itu, bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

51. Sesungguhnya Allah itu Tuhanku 
dan Tuhanmu, karena itu sembahlah 
Dia. Inilah jalan yang lurus." 

52. Maka ketika 'Isa merasakan keing- 
karan mereka (Bani Israil), dia berkata, 
"Siapakah yang akan menjadi penolong- 
ku untuk (menegakkan agama) Allah?" 
Para Hawariyyun (sahabat setianya) 
menjawab. Kamilah penolong (agama) 
Allah. Kami beriman kepada Allah, dan 
saksikanlah, bahwa kami adalah orang- 
orang muslim. 

120. Al Kitab di sini ada yang menafsirkan dengan 
pelajaran menulis, dan ada pula yang menafsir- 
kannya dengan kitab-kitab yang diturunkan 
Allah sebelumnya selain Taurat dan Injil. 

■ MUNASABAH AYAT 
Kisah Al-Masih Putra Maryam 
Pada ayat-ayat yang lalu telah disebut- 
kan kisah Maryam putri Imran. Lalu, 
pada ayat ini dipaparkan kisah Isa putra 
Maryam. Di antara dua kisah tersebut 
diselipkan kisah Nabi Zakaria, untuk 
mengukuhkan kisah Maryam. Kisah 
tersebut juga bertujuan untuk memper- 
ingatkan bahwa hal itu cukup sebagai 
dalil atas kebenaran Nabi Muhammad 
dan segala Jpal yang diturunkan kepa- 
danya. (QS Ali ‘Imran, 3: 45-54) 


V ^ ^ 


dan Kf k3) di dalam buaian dan (ia dapat) berbicara 
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• X z' 

dan termasuk 
orang-orang saleh 
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M 

demikian itu 

(Dia) 

dan tidak seorang laki- 

aku akan 

bagai- wahai 

(Maryam) 

berkata 

laki pun menyentuhku 

memiliki anak 

mana Tuhanku 

berkata 


© igz t ‘i &P4 & 3i is» 'ilst. ■&, i 

maka jadi- jadi- kepa- maka hanyalah suatu (Dia) me- apa yang (Dia) (Dia) men- 

lah (ia) lah danya (Dia) berfirman perkara mutuskan ' kphpndaki rintakan 


kehendaki ciptakan 
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48 dan Injil 

dan Taurat 

dan hikmah 

kitab 

(tulis menulis) 

dan (Dia) mengajarkan 
kepadanya (Isa) 


^ £'< y <» P' 'i s'. ''H t 

dari Tuhan kalian kepada Ban, Israii 


tanda kebenaran kepada kalian 


seorang rasul 
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padanya 

lalu Aku 
meniupkan 

seperti bentuk burung dari tanah 

bagi kalian 

aku akan 
membentuk 

sungguh 

aku 
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dan penyakit kusta 

orang buta 

dan aku 

menyembuhkan 

dengan izin Allah 

seekor 

burung 

maka (ia) 
menjadi 
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dan apa yang 
kalian simpan 

dengan apa yang 
kalian makan 

dan aku beri tahu 
kalian 

dengan izin 
Allah 

orang mati 

dan aku meng- 
hidupkan 
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orang-orang 

beriman 


jika kalian 
(adalah) 


bagi benar-benar (ter- sesungguhnya pada 
kalian dapat) tanda-tanda yang demikian itu 


bagi kalian 

'.K ' 


C 

J -s-t» 

dan untuk aku 
menghalalkan 

JuL 


dari Taurat 


bagi apa yang ada 
sebelum aku 


di rumah kalian 

~ * /'t' 

dan yang 
membenarkan 




dari Tuhan kalian dengan (membawa) dan aku datang 
tanda kebenaran kepada kalian 


atas kalian 


sebagian yang telah 
diharamkan 
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maka kalian 

dan Tuhan 

Tuhanku sesun 88 uhn y a 50 

dan kalian 

(kepada) 

maka kalian 

sembahlah Dia 

kalian 

iunanku AUah (adalah) w 

taatilah aku 

Allah 

bertakwalah 
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dari mereka 

maka tatkala Isa merasakan 
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jalan (yang) lurus 

ini (adalah) 
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kami 

(adalah) 


52 orang-orang yang bahwa sesungguhnya dan saksikanlah (kepada) 


berserah diri 


kami (adalah) 


(wahai Isa) 


Allah 


kami 

beriman 


para penolong 
(agama) Allah 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), »*:Bigairi gunnah, : Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

•• Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fo£-JL \ Idgam 
fO-^-:l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. : \Vv.. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


QS Ali 'Imran, 3: 48 

Akhir Zaman dan Munculnya 
Al Mahdi 

" Dan Allah akan mengajarkan kepa- 
danya Al Kitab, Hikmah, Taurat, dan 
Injil." (QS Ali 'Imran, 3: 48) 

Untuk memahami rujukan atas 
'Al Kitab" yang disebutkan di ayat 
ini, kita harus melihat ayat-ayat lain 
di dalam Al-Qur'an yang relevan de- 
ngan pokok permasalahan ini: apa- 
bila Al Kitab dikatakan di satu ayat 
bersama dengan Taurat dan Injil, itu 
pasti berarti_AI-Qur'an. Ayat ketiga 
dari surah Ali 'Imran menegaskan 
maksud tersebut. 

"Allah, tidak ada Tuhan melain- 
kan Dia, Yang Hidup kekal lagi 
senantiasa berdiri sendiri. Dia menu- 
runkan Al Kitab (Al-Qur'an) kepa- 
damu dengan sebenarnya; membe- 
narkan kitab yang telah diturunkan 
sebelumnya dan menurunkan Taurat 
dan Injil sebelum (Al-Qur'an), men- 
jadi petunjuk bagi manusia, dan Dia 
menurunkan Al-Furqan. Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir ter- 
hadap ayat-ayat Allah akan mem- 
peroleh siksa yang berat; dan Allah 
Mahaperkasa !agi_ mempunyai bala- 
san (siksa)." (QS Ali 'Imran, 3: 2-4) 

Dalam hal ini, Al Kitab yang di- 
sebut dalam ayat 48, yang akan 
dipelajari oleh 'Isa a. s., hanya mung- 
kin berupa Al-Qur'an. Kita mengeta- 
hui bahwa 'Isa a. s. telah mengetahui 
Taurat dan Injil selama kehidupannya, 
yaitu, sekitar 2000 tahun lalu. Jelas, 
kitab tersebut adalah Al-Qur'an yang 
dia akan ajarkan ketika dia turun ke 
Bumi kembali. 

"Dan sesungguhnya 'Isa itu be- 
nar-benar memberikan pengetahu- 
an tentang hari Kiamat. Karena itu 
janganlah kamu ragu-ragu tentang 
Kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah ja- 
lan yang lurus. " (QS Az-Zukhruf, 43: 61 ) 

Bukti lebih lanjut kedatangan ke- 
dua 'Isa a. s. dapat ditemukan dalam 
penggunaan kata wakahlan dalam 
surah Al-Ma’idah, 5: 110 dan Surah 
Ali 'Imran, 3: 46. 

Menurut sejumlah besar hadits, 
Nabi 'Isa a. s. akan turun ke Bumi 
pada waktu bersamaan dan akan 
menyeru seluruh pemeluk Kristen 
dan Yahudi, khususnya, untuk me- 
ninggalkan berbagai kepercayaan 
takhayul yang diyakini oleh mereka 
pada saat ini dan hidup menurut 
Al-Qur'an. Ketika pemeluk Kristen 
telah mendengarkannya, umat Islam 
dan Kristen akan bersama di bawah 
satu keimanan dan dunia ini akan 
mengalami zaman perdamaian, ke- 
amanan, kebahagian, dan kesejah- 
teraan terbesar yang dikenal sebagai 
Masa Keemasan. (Harun Yahya, Hari 
Akhir dan Al Mahdi, 2004) 


Ayat ini merupakan kabar pertama dari Allah 
'Azza w a Jalla kepada Maryam tentang apa 
yang akan Dia lakukan terhadap anak itu 
(Isa), sebagai kabar gembira untuknya, yaitu 
pemberian karamah, kedudukan, serta ke- 
utamaan yang tinggi. Demikianlah Allah 
menciptakan seorang anak tanpa suami. 
Kemudian, dia diajarkan Kitab yang ditulis 
melalui tangan-Nya dan diajarkan hikmah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. mengabarkan ten- 
tang sifat Nabi Isa dan mukijizat-mukjizat 
yang diberikan kepadanya. Nabi Isa terlahir 
tanpa bapak dari rahim seorang ibu yang 
saleh. Sebelum kelahiran Isa, Allah Swt. telah 
mengabarkan kepada Maryam bahwa kelak 
anaknya akan diberi Injil yang menjadi pedo- 
man hidup umatnya. 

Firman Allah ^Dan Dia (Allah) mengajar- 
kan kepadanya (Isa) Kitab, Hikmah, Taurat, 
dan Injify menjelaskan bahwa Dia mengajari 
Isa tentang syariat-syariat-Nya yang termak- 
tub dalam Taurat yang diturunkan kepada 
Nabi Musa dan disempurnakan dalam kitab 
Injil. Dengan berbekal Injil, Nabi Isa diutus 
untuk berdakwah kepada Bani Israil. 

HADIS SAHIH 


QS Ali 'Imran, 3: 48 

(sunah) sebagai wahyu yang tidak dalam 
bentuk kitab, serta diajarkan Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi Musa pada za- 
mannya, juga diajarkan Injil yang tidak ada 
sebelumnya. Akan tetapi Allah telah me- 
ngabarkan semua ini kepada Maryam, sebe- 
lum diciptakan Isa. ( Tafsir At-Tabari Jilid V, 
2001: 415-417) 

QS Ali 'Imran, 3: 48 

Di hadapan Bani Israil, Nabi Isa menyam- 
paikan bahwa Allah Swt. telah mengutusnya 
sebagai rasul dan telah memberinya bebera- 
pa mukjizat. Mukjizat itu dimaksudkan ntuk 
menunjukkan kebesaran Allah Swt. dan ke- 
benaran risalah yang dibawanya. 

Di antara mukjizat Nabi Isa adalah mam- 
pu menghidupkan burung yang terbuat dari 
tanah liat, menyembuhkan orang yang buta, 
menyembuhkan orang yang terkena penya- 
kit kusta, dan mengetahui apa yang sedang 
atau akan dimakan seseorang serta jenis 
makanan yang ada di dalam rumahnya. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 173) 

QS Ali 'Imran, 3: 48 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Pada suatu hari Isa putra Mar- 
yam melihat seorang lelaki mencuri. Isa lalu bertanya kepada lelaki tersebut, 'Kamu telah 
mencuri?' Lelaki tersebut menjawab, 'Tidak, demi Zat yang tiada Tuhan selain Dia.' Selan- 
jutnya Isa berkata, 'Aku beriman kepada Allah dan aku mendustakan diriku.'" (HR Muslim, 
4366) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Selamat atas Kelahiran Anak 

.o jj j o-Uil ^Jl> j o j iiJU ^ diJ dljlJ 

Semoga Allah memberikan keberkahan atas apa yang telah diberikan kepadamu." Atau, 
"Semoga kamu menjadi orang yang bertambah syukur, tambah ibadah, dan kebaikan di- 
limpahkan kepadamu. (Imam Nawawi (2009: 537-538) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Al Mahdi adalah semenjak buaian bayi, se- 
dang Kahlan adalah usia di atas remaja na- 
mun belum menginjak tua. 


Apa yang Allah kehendaki seperti apa, kapan, 
dan di mana pun akan terjadi. 

Dibaca nasab, artinya adalah Kami menjadi- 
kannya sebagai seorang rasul. 

4 1 3 > 

Menyembuhkan. 


QSAIi 'Imran, 3: 46, 47, 49, 52 

, /s’ * 'T \ 

i 4 } 

Orang yang semenjak lahir berada dalam 
keadaan buta dengan mata tertutup. 


Isa mendapatkan. 

i 4&\ $ 

Bersama Allah. 

Para sahabat-sahabat Isa a. s., mereka dina- 
makan demikian disebabkan sangat putih- 
nya pakaian mereka. 
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■ TERJEMAH V 


53. Ya Tuhan kami, kami telah beriman 
kepada apa yang Engkau turunkan dan 
kami telah mengikuti Rasul, karena itu 
tetapkanlah kami bersama golongan 
orang yang memberikan kesaksian." 


// 
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, maka tetapkan- R i / T \ dan kami kepada apa yang kami telah wahai Tuhan 

ersama lahkami 3SU t sa^ mpncrilm+i Fncrkan hinmkan hpriman kami 
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mengikuti Engkau turunkan beriman kami 


54. Dan mereka (orang-orang kafir) 
membuat tipu daya, maka Allah pun 
membalas tipu daya. Dan Allah sebaik- 
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baik pembalas tipu daya. 

55. (Ingatlah), ketika Allah berfirman, 

sebaik-baik 

dan Allah 

dan Allah membalas 
tipu daya 

dan (mereka orang-orang ^ 

kafir) membuat tipu daya 

orang-orang 
yang bersaksi 


"Wahai 'Isa! Aku mengambilmu dan 
mengangkatmu kepada-Ku, serta me- 
nyucikanmu dari orang-orang yang kafir, 
dan menjadikan orang-orang yang 
mengikutimu di atas orang-orang yang 
kafir hingga hari Kiamat. Kemudian 
kepada-Ku engkau kembali, lalu Aku 
beri keputusan tentang apa yang kamu 




dan mengang- mengambilmu sungguh , . T Allah (ingatlah) 

katmu (jasad dan ruh) Aku wa ai sa berfirman ketika 
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pembuat 
tipu daya 
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perselisihkan." 

56. Maka adapun orang-orang yang 

orang-orang yang 
mengikutimu 

dan menjadikan 

dari orang-orang yang kafir 

danmenyuci- k daKu 
kanmu r 

kafir, maka akan Aku azab mereka de- 
ngan azab yang sangat keras di dunia 
dan di akhirat, sedang mereka tidak 
memperoleh penolong. 

57. Dan adapun orang yang beriman 

r £ = =t *?v 4 

tempat kembali 
kalian 

*• 

kepada-Ku 

kemudian 

''l 

sampai pada hari kiamat 

di atas orang-orang 
yang ingkar 


dan melakukan kebajikan, maka Dia 
akan memberikan pahala kepada me- 
reka dengan sempurna. Dan Allah tidak 
menyukai orang zalim. 

58. Demikianlah Kami bacakan kepa- 
damu (Muhammad) sebagian ayat-ayat 
dan peringatan yang penuh hikmah. 

59. Sesungguhnya perumpamaan (pen- 
ciptaan) 'Isa bagi Allah, seperti (pen- 
ciptaan) Adam. Dia menciptakannya 
dari tanah, kemudian Dia berkata kepa- 
danya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu 
itu. 

60. Kebenaran itu dari Tuhanmu, karena 
itu janganlah engkau (Muhammad) ter- 
masuk orang-orang yang ragu. 

61. Siapa yang membantahmu dalam 
hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, 
katakanlah (Muhammad), "Marilah kita 
panggil anak-anak kami dan anak-anak 
kamu, istri-istri kami dan istri-istrimu, 
kami sendiri dan kamu juga, kemudian 
marilah kita ber -mubahalah^ agar 
laknat Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang dusta." 

727. Mubahalah ialah masing-masing pihak di 
antara orang-orang yang berbeda pendapat 
berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh, 
agar Allah menjatuhkan laknat kepada pihak 
yang berdusta. Nabi mengajak utusan Nasrani 
Najran ber-mubahalah tetapi mereka tidak be- 
rani dan ini menjadi bukti kebenaran Nabi Mu- 
hammad saw. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kenaikan Isa Al-Masih 
Dalam ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa Nabi Isa yakin akan keingkaran 
Bani Israil kepada agama yang diba- 
wanya. Beliau yakin pula akan pernya- 
taan dari sahabat-sahabat setianya ( Ha - 
wariyun) bahwa mereka sanggup un- 
tuk menjadi pembantu-pembantunya. 
Beliau juga yakin terhadap sikap orang- 
orang kafir yang selalu membuat tipu 
daya untuk menghalang-halangi tersi- 
arnya agama Allah Swt. Kemudian, da- 
lam ayat-ayat ini diterangkan tentang 
sanggahan terhadap tipu daya mereka, 
yaitu bahwa Allah Swt. akan memeli- 
hara Isa dari tipu daya mereka dengan 
mengangkatnya kepada-Nya, guna me- 
nyelamatkan dirinya dari siksaan dan hi- 
naan orang-orang kafir. (QS Ali ‘Imran, 
3: 55-63) 
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lalu adapun 
orang-orang yang 

i-c kalian perse- 

lisihkan 

tentangnya 

terhadap apa 
yang kalian 

di antara 
kalian 

lalu Aku me- 
mutuskan 
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dan tiada di dunia dan akhirat 


(dengan) siksaan 
(yang) amat keras 

maka akan Aku 
siksa mereka 

mereka kafir 
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dan mereka 
mengerjakan 

orang-orang yang beriman 

dan adapun 56 

(seorang pun) dari 
para penolong 

bagi mereka 
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^ rj orang-orang (Dia) tidak 

zalim menyukai 

dan Allah 

balasan (pahala) 
mereka 

maka (Dia) akan , , .., , , ... 

memenuhi keba,ikan-keba,,kan 
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sesungguhnya 58 dari ayat-ayat padamu 


Kami memba- demikian- 


cakannya 


lah 
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(Dia) ber- , ,. 

firman ^emud.an 

dari tanah 

(Dia) men- 
ciptakannya 

seperti per- 
umpamaan Adam 

di sisi Allah 

perumpamaan Isa 
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termasuk orang- 
orang yang ragu 

maka jangan engkau 
(Muhammad) menjadi 

dari 

Tuhanmu 

kebenaran 
(kisah Isa) 

maka jadi- 

jadilah (ia) lah 

kepa- 

danya 
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(kita) kemarilah maka katakanlah .j mu apa yang da- dari sesu- tentangnya maka barang siapa 


>A/ 


panggil kalian (Muhammad) 


tang kepadamu dah (kisah Isa) membantahmu 


cSj 

dan diri kalian dan diri kami dari istri kalian dan istri kami ^kalian ^ anak kami 

@ 'jc’ u ccjil J 


^ (menimpa) atas orang- (semasa) 


maka (mari) kita 


(kita) 


orang yang berdusta laknat Allah menjadikan (berharap) bermubahdah 


kemudian 


f: lqlab (2 hrkt), u'rGunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ♦ ; Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
: l?har, <Jj \ ; Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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QS Ali 'Imran, 3: 54 

seseorang membuat tipu daya 
gaimana hancurnya garam da- 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 58-60 

Diriwayatkan dari Hasan Basri bah- 
wasannya ada beberapa utusan Nas- 
rani Najran yang terdiri atas dua pen- 
deta berdialog dengan Rasulullah 
saw. Salah satu di antara keduanya 
bertanya, "Siapakah ayah Isa?" Ra- 
sulullah saw. tidak tergesa-gesa 
menjawabnya hingga telah benar- 
benar turun ayat sebagai jawaban- 
nya. Selang beberapa waktu, turun- 
lah ayat ini dan dua ayat sesudahnya 
yang menjelaskan hakikat sesung- 
guhnya Isa a. s. sebagai jawaban 
dari Allah bagi Rasul-Nya. ( Lubabun 
Nugul : 41) 


■ DOA DALAM AL-QU R' AN 

QS Ali 'Imran, 3: 53 

Doa Mohon Digolongkan 
Menjadi Saksi pada Hari Kiamat 
karena Keimanan dan Ketaatan 
kepada Rasul 

Nabi Isa hampir dilanda keputus- 
asaan karena tantangan dakwah 
semakin berat. Nabi Isa ragu untuk 
bisa menegakkan agama Allah Swt. 
di muka bumi, la kemudian ber- 
tanya, "Siapa yang akan memban- 
tuku?" Sebagaimana diceritakan da- 
lam ayat 52. Kemudian dalam ayat 
53 dijelaskan bahwa Allah Swt. men- 
jadikan kaum Hawariyyun sebagai 
pendukung setia Nabi Isa. 

Mereka mengikrarkan diri akan 
setia membantu dalam menegakkan 
agama Allah. Mereka pun mengawal 
Nabi Isa dalam menyampaikan risa- 
lah. Ungkapan itu tercantum dalam 
doa mereka yang terdapat dalam 
ayat ini. ( Al-Misbah Al-Munir f i TahzJb 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 73-1 74) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat —i Demikianlah —, yaitu inilah be- 
rita yang dikabarkan kepada Nabi-Nya me- 
ngenai Isa dan ibunya, Maryam, Ibu Maryam, 
Hannah, Zakaria, dan anaknya Yahya. Dan 
kisah mengenai Hawariyin dan orang-orang 
Yahudi dari Bani Israil. —Kami bacakan kepa- 
damu ( Muhammad )— yaitu Kami bacakan 
kepadamu wahai Muhammad, melalui lidah 
Jibril, yang Kami wahyukan kepadamu. -Se- 
bagian ayat-ayat— yaitu pelajaran dan argu- 
men-argumen terhadap orang yang mende- 
batmu dari utusan Nasrani Najran dan orang 
Yahudi Bani Israil, yang mendustakanmu dan 
mendustakan kebenaran dari-Ku yang dibawa 
olehmu kepada mereka. —Dan membacakan —, 

M TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat -Demikianlah Kami bacakan ke- 
padamu (Muhammad) sebagian ayat-ayat 
dan peringatan yang penuh hikmah- Allah 
Swt. mengabarkan kisah yang sebenarnya 
tentang Nabi Isa. Adapun kisah yang disam- 
paikan oleh orang-orang kafir adalah kebo- 
hongan. Dalam ayat lain Allah Swt. mene- 
gaskan tentang hal ini sebagai berikut. 

■ HADIS SAHIH 


QS Ali 'Imran, 3: 58 

yaitu Al-Qur'an. —Yang penuh hikmah—, 
yaitu Pemilik hikmah, Pemisah antara yang 
hak dan batil, dan antara engkau dengan 
keturunan Isa dan bukan keturunannya. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far 
bin Zubairtentang firman Allah, —Demikianlah 
Kami bacakan kepadamu (Muhammad) 
sebagian ayat-ayat dan peringatan yang 
penuh hikmah—, yaitu pemutus, pemisah 
yang hak, yang tidak akan tercampur oleh 
kebatilan mengenai kabar tentang Isa, dan 
apa yang mereka perselisihkan. Maka jangan 
menerima kabar selain darinya. ( Tafsir At- 
Tabarl Jilid V, 2001 : 458-459) 

QS Ali 'Imran, 3: 58 

-Itulah Isa putra Maryam, (yang menga- 
takan) perkataan yang benar, yang mereka 
ragukan kebenarannya. Tidak patut bagi 
Allah mempunyai anak, Mahasuci Dia. 
Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, 
maka Dia hanya berkata kepadanya, 'Jadilah!' 
Maka jadilah sesuatu itu- (QS Maryam, 19: 
34-35). ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 174) 


Sa'ad r.a. berkata, "Saya mendengar Nabi bersabda, 'Tidaklah 
terhadap penghuni Madinah melainkan ia akan hancur 
lam air.'" (HR Bukhari, 907) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keselamatan bagi Penghuni Rumah 

>> ' s > ^ 9 
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Keselamatan, rahmat, dan berkah Allah semoga selalu tercurahkan kepada kalian wahai ke- 
luargaku! (Imam Nawawi (2009: 530) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali 'Imran, 3: 59 

Keajaiban Turunnya Isa a. s. 

Baik dunia Kristen maupun Islam sa- 
ngat menunggu-nunggu kedatang- 
an 'Isa a. s. yang kedua kalinya. Ke- 
hadiran terhormat tamu yang diber- 
kati di permukaan Bumi ini akan 
merupakan tanda penting pada hari 
Akhir. 

Para ilmuwan Islam meyakini 
sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas yang mendukung 
bahwa 'Isa a. s. diangkat ke sisi Allah 
ketika berusia muda, yaitu permulaan 
usia 30, dan ketika dia turun ke Bumi 
kembali, dia akan berusia 40 tahun. 
Ayat ini dapat dikatakan merupakan 
sebuah bukti kedatangan kedua 'Isa 
a. s. ke Bumi. (Harun Yahya, Hari Akhir 
dan Al Mahdi, 2005) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Ali 'Imran, 3: 53, 54, 55, 61 

i > 

Bersama orang-orang yang menyaksikan kebenaran. 

i ij yks=cr) $ 

Orang-orang yang kafir dari golongan Bani Israil melakukan makar. 

— — 

Allah menyerupakan wajah Isa kepada salah satu di antara mereka, sehingga ia dibunuh dan 
Isa a. s. diangkat. 


Ada pendapat wafatnya di sini maksudnya wafat tidur, ada juga pendapat bahwa Isa diangkat 
dari bumi dalam keadaan hidup ke sisi Allah Swt. 

Kita saling melaknat. 
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TERJEMAH 


58 


OA 


62. Sungguh, ini adalah kisah yang be- 
nar. Tidak ada tuhan selain Allah, dan 
sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabi- 
jaksana. 

63. Kemudian jika mereka berpaling, 
maka (ketahuilah) bahwa Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 

64. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepa- 
da satu kalimat (pegangan) yang sama 
antara kami dan kamu, bahwa kita ti- 
dak menyembah selain Allah dan kita 
tidak mempersekutukan-Nya dengan se- 
suatu pun, dan bahwa kita tidak men- 
jadikan satu sama lain tuhan-tuhan sela- 
in Allah." Jika mereka berpaling maka ka- 
takanlah (kepada mereka), "Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang muslim." 

65. Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu 
berbantah-bantahan 122 tentang Ibrahim, 
padahal Taurat dan Injil diturunkan se- 
telah dia (Ibrahim)? Apakah kamu tidak 
mengerti? 

66. Begitulah kamu! Kamu berbantah- 
bantahan tentang apa yang kamu keta- 
hui, 123 tetapi mengapa kamu berban- 
tah-bantahan juga tentang apa yang 
tidak kamu ketahui? 124 Allah mengeta- 
hui sedang kamu tidak mengetahui. 

67. Ibrahim bukanlah seorang Yahudi 
dan bukan (pula) seorang Nasrani, te- 
tapi dia adalah seorang yang lurus, mus- 
lim, dan dia tidaklah termasuk orang- 
orang musyrik. 

68. Orang yang paling dekat kepada Ib- 
rahim ialah orang yang mengikutinya, 
dan Nabi ini (Muhammad), dan orang 
yang beriman. Allah adalah pelindung 
orang-orang yang beriman. 

69. Segolongan Ahli Kitab ingin me- 
nyesatkan kamu. Padahal (sesungguh- 
nya), mereka tidak menyesatkan me- 
lainkan diri mereka sendiri, tetapi me- 
reka tidak menyadari. 

70. Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah, 126 pada- 
hal kamu mengetahui (kebenarannya)? 

722. Orang Yahudi dan Nasrani masing-masing 
menganggap Nabi Ibrahim a. s. itu dari golong- 
annya. Lalu Allah membantah mereka dengan 
alasan bahwa Nabi Ibrahim a. s. itu datang se- 
belum mereka. 

123 . Yakni tentang Nabi Musa a.s. f Nabi 'Isa a.s., 
dan Nabi Muhammad saw. 

724. Yakni tentang Nabi Ibrahim a.s. 

725. Lurus berarti jauh dari syirik (memperseku- 
tukan Allah) dan jauh dari kesesatan. 

126 . Ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada Na- 
bi Muhammad saw. 

■ MUNASABAH AYAT 

Ajakan kepada Agama Tauhid 
Di dalam ayat yang lalu diterangkan hal 
ihwal Nabi Isa a.s. yang dikatakan tidak 
pantas mempunyai sifat ketuhanan, ter- 
masuk tugas Nabi Muhammad saw. yang 
mengajak manusia menganut agama 
tauhid. Dijelaskan pula adanya keing- 
karan orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
sehingga mereka terpaksa diajak untuk 
b er-mubahalah, akan tetapi ditolak. Ma- 
ka dengan penolakannya itu, tampaklah 
kelemahan mereka. Dalam ayat ini Allah 
Swt. menyuruh Nabi Muhammad saw. 
untuk mengajak mereka kepada kesa- 
tuan akidah, yaitu tidak menyembah 
selainAllahSwt.dantidakmempersekutu- 
kan-Nya dengan yang lain. (QS Ali ‘Imran, 
3: 64-68) 
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terhadap orang-orang yang 
melakukan perusakan 


Maha maka sesung- maka jika mereka ^ Mahaperkasa (lagi) 
Mengetahui gulinya Allah berpaling Mahabijaksana 
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dan sebagian kita tidak sesuatu 

menjadikan pun 

dengan- 
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Allah 
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bahwa sesung- kalian sak- maka kalian katakan- maka jika mereka , . tuhan- sebagian 

guhnya kami sikanlah lah (kepada mereka) berpaling ari se ain ai i~i — 
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maka apa- 
kah tidak 
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(Ibrahim) 
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dan (juga) Injil 

Taurat diturunkan 

padahal 

tidaklah 

Ibrahim 
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tentang apa yang kalian per- begitulah kalian wahai 
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orang-orang (yang) 
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ternaclap Nya kalian miliki debatkan 

dan kalian (Dia) dan tentang apa-apa yang tidak ada bagi maka mengapa kalian suatu pe- 

(adalah) mengetahui Allah kalian pengetahuan tentang-Nya berdebat (juga) ngetahuan 

( ia ) akantetani dan tidak ceorane Yahudi Ibrahim 

adalah akan teta P* (pula) Nasrani seorang Yahudl (itu) adalah 
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pelindung dan Allah 

dan orang-orang 

dan nabi ini 
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(Muhammad) 
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enyaksikan seda "8^ alian kepada ayat-ayat Allah mengapakah kalian 


ingkar 


f : lqlab (2 hrkt), «'iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, - Qalqalah, « — ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

ft : Izhar, \£j\ ; Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L i Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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05 Ali 'Imran, 



Diriwayatkan oleh Ibnu Ishak dari 
Abdullah bin Abbas bahwasanya 
ada segolongan orang dari Nasrani 
Najran dan segolongan Yahudi di 
dekat Rasulullah saw. yang mem- 
perdebatkan perihal Ibrahim a. s. 
Setiap pihak mengklaim bahwa 
Ibrahim beragama dengan agama 
mereka. Kemudian, turunlah ayat ini 
sebagai penjelasan perihal hakikat 
Ibrahim. (Lu babu n Nuqul : 42) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 65 

Kehidupan Nabi Ibrahim 

Nabi Ibrahim disebutkan di dalam Al- 
Qur'an dan mendapat tempat yang 
istimewa di sisi Allah sebagai contoh 
bagi manusia. Dia menyampaikan 
risalah Allah kepada umatnya yang 
menyembah berhala dan meng- 
ingatkan mereka agar takut kepada 
Allah. Kaum Ibrahim tidak mende- 
ngarkan peringatan itu, bahkan me- 
nentangnya. Ketika penindasan ka- 
umnya meningkat, Ibrahim terpaksa 
menyingkir bersama istrinya, Nabi 
Luth, dan beberapa orang pengikut. 
Ibrahim adalah keturunan Nuh. Al- 
Qur'an mengemukakan bahwa dia 
mengikuti ajaran Nabi Nuh. 

"(79) "Kesejahteraan (Kami lim- 
pahkan) atas Nuh di seluruh alam. " 
(80) Sungguh, demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik. (81) Sung- 
guh, dia termasuk di antara hamba- 
hamba Kami yang beriman. (82) 
Kemudian Kami tenggelamkan yang 
lain. (83) Dan sungguh, Ibrahim ter- 
masuk golongannya (Nuh)." (QS As- 
Saffat, 37: 79-83). 

Pada masa Nabi Ibrahim, ba- 
nyak orang yang menghuni dataran 
Mesopotamia bagian Tengah dan 
Timur Anatolia menyembah langit 
dan bintang-bintang. Dewa yang 
terpenting adalah "Sin", sang dewa 
bulan, la digambarkan sebagai se- 
sosok manusia berjenggot panjang, 
memakai pakaian panjang bergam- 
bar bulan sabit. Mereka juga mem- 
buat gambar-gambar timbul dan 
patung-patung dari tuhan mereka 
dan menyembahnya. Inilah sistem 
kepercayaan yang berkembang su- 
bur di Timur Dekat dan keberadaan- 
nya terpelihara lama Lihat QS Al- 
An‘am, 6: 74-79. (Harun Yahya, Jejak 
Bangsa-Bangsa Terdahulu, 2007) 


Ayat ini seolah berkata, "Hai ahli Taurat dan 
Injil! Mengapa kalian memperdebatkan me- 
ngenai kekasih Allah, Ibrahim, semoga Allah 
melimpahkan shalawat kepadanya." 

Adapun argumen-argumen mereka ada- 
lah bahwa masing-masing kelompok Ya- 
hudi dan Nasrani saling mengklaim bahwa 
Ibrahim termasuk golongan mereka dan 
beragama sebagaimana agama keduanya. 
Maka Allah mencela klaim mereka dengan 
mengatakan, "Bagaimana kalian meng- 
klaim bahwa Ibrahim satu ajaran dan satu 
agama dengan kalian, dan agama kalian 
itu Yahudi atau Nasrani? Orang Yahudi me- 
ngakui bahwa agamanya menegakkan aja- 
ran Taurat dan mengamalkannya, sedangkan 
orang Nasrani pun mengakui bahwa aga- 
manya menegakkan ajaran Injil dan menga- 
malkannya. Padahal kedua kitab ini turun 
setelah Ibrahim wafat. Bagaimana Ibra- 


him bisa menjadi seagama dengan kalian? 
Aspek apa yang diperdebatkan kalian dan 
pengakuan seperti apa bahwa Ibrahim se- 
agama dengan kalian, sedangkan hal ini pun 
kalian sudah mengetahuinya? Apakah kalian 
tidak paham dengan kesalahan ucapan ka- 
lian, yang mengatakan bahwa Ibrahim ada- 
lah seorang Yahudi dan Nashrani. Sedangkan 
kalian sudah tahu bahwa Yahudi dan Nashra- 
ni lahir setelah kematian Ibrahim?" 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Pendeta-pendeta Yahudi dan orang-orang 
Nasrani dari Najran berkumpul di hadapan 
Rasulullah saw. dan berdebat di hadapan- 
nya. Kata para pendeta, 'Ibrahim itu tidak 
lain adalah orang Yahudi/ dan orang-orang 
Nasrani berkata bahwa Ibrahim itu tidak lain 
adalah orang Nasrani. Maka Allah menu- 
runkan ayat ini." ( Tafsir At-Tabari Jilid V, 
2001: 480-483) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini berisi klaim kaum Yahudi dan Nas- 
rani atas Nabi Ibrahim. Yahudi mengatakan 
bahwa Nabi Ibrahim adalah bagian dari 
mereka, kaum Nasrani pun melakukan klaim 
yang sama. Perdebatan ini semakin mema- 
nas dan tak berujung. 

Muhammad bin lshaq meriwayatkan 
bahwa Ibnu Abbas r.a. berkata, "Ketika 
berkumpul bersama Rasulullah saw., kaum 
Nasrani dan Yahudi berbantah-bantahan 
tentang asal-muasal Nabi Ibrahim. Kaum 
Yahudi mengatakan bahwa Nabi Ibrahim 
berasal dari kalangan mereka. Kaum Nasrani 
pun tidak mau mengalah dan mengatakan 


05 Ali 'Imran, 3: 65 

bahwa Nabi Ibrahim berasal golongan me- 
reka. Kemudian turunlah ayat <iWahai Ahlul 
Kitab! Mengapa kamu berbantah-bantahan 
tentang Ibrahim^. 

Ayat ini diturunkan untuk menegur pole- 
mik yang terjadi di antara mereka. Bagaima- 
na mungkin mereka mengklaim Ibrahim ber- 
asal dari kalangan mereka, sementara Nabi 
Ibrahim lahir jauh sebelum mereka ada. Nabi 
Ibrahim diutus Allah Swt. jauh sebelum Nabi 
Musa dan Nabi Isa diutus." (Al-Misbah Al- 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 177- 
178) 


HADIS SAHIH 


05 Ali 'Imran, 3: 64 


Hadis riwayat Abu Sufyan ra., dia berkata, ketika aku berada di Syam, datanglah sepucuk 
surat dari Rasulullah saw. yang ditujukan ke Hiraklius. Ternyata isinya adalah sebagai berikut, 
" Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pemurah, dari Muhammad 
utusan Allah untuk Hiraklius penguasa Romawi. Salam sejahtera semoga selalu terlimpah 
kepada orang-orang yang mau mengikuti kebenaran. Sesungguhnya aku bermaksud me- 
ngajakmu memeluk Islam. Masuklah Islam niscaya kamu akan selamat. Masuklah Islam nis- 
caya Allah akan menganugerahimu dua pahala sekaligus. Jika kamu berpaling dari ajakan 
yang mulia ini maka kamu akan menanggung dosa seluruh pengikutmu. (Wahai Ahli Kitab, 
marilah kepada suatu kalimat yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita tidak menymbah 
kecuali Allah dan tidak kita mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun dan kita tidak men- 
jadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah ke- 
pada mereka, 'Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang Muslim)." (HR Muslim, 3322) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Melihat Sesuatu yang Tidak Menyenangkan 


. JU- 'y y* aSj 


Segala puji bagi Allah atas segala keadaan yang ada. (Imam Nawawi (2009: 587) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Ali 'Imran, 3: 62, 68 

i > i > 

Kisah di sini yaitu kabar yang datang dari Sesungguhnya yang paling berhak meng- 
Allah. klaim. 
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3. Ali ‘Imran 


71. Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu 
mencampuradukkan kebenaran de- 
ngan kebatilan , 127 dan kamu menyem- 
bunyikan kebenaran , 128 padahal kamu 
mengetahui? 

72. Dan segolongan Ahli Kitab berkata 
(kepada sesamanya), "Berimanlah kamu 
kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman pada awal siang 
dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka 
kembali (kepada kekafiran). 

73. Dan janganlah kamu percaya se- 
lain kepada orang yang mengikuti aga- 
mamu ." 129 Katakanlah (Muhammad), 
"Sesungguhnya petunjuk itu hanyalah 
petunjuk Allah. (Janganlah kamu per- 
caya) bahwa seseorang akan diberi se- 
perti apa yang diberikan kepada kamu, 
atau bahwa mereka akan menyanggah 
kamu di hadapanTuhanmu." Katakanlah 
(Muhammad), "Sesungguhnya ka- 
runia itu di tangan Allah, Dia membe- 
rikannya kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki. Allah Mahaluas, Maha 
Mengetahui." 

74. Dia menentukan rahmat-Nya ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah memiliki karunia yang besar. 

75. Dan di antara Ahli Kitab ada yang 
jika engkau percayakan kepadanya har- 
ta yang banyak, niscaya dia mengem- 
balikan kepadamu. Tetapi ada (pula) di 
antara mereka yang jika engkau per- 
cayakan kepadanya satu dinar, dia ti- 
dak mengembalikannya kepadamu, ke- 
cuali jika engkau selalu menagihnya. Yang 
demikian itu disebabkan mereka berkata, 
"Tidak ada dosa bagi kami terhadap 
orang-orang buta huruf." Mereka me- 
ngatakan hal yang dusta terhadap Allah, 
padahal mereka mengetahui. 

76. Sebenarnya barang siapa mene- 
pati janji dan bertakwa, maka sungguh, 
Allah mencintai orang-orang yang ber- 
takwa. 

77. Sesungguhnya orang-orang yang 
memperjualbelikan janji Allah dan sum- 
pah-sumpah mereka dengan harga 
murah, mereka itu tidak memperoleh 
bagian di akhirat, Allah tidak akan 
menyapa mereka, tidak akan mem- 
perhatikan mereka pada hari Kiamat, 
dan tidak akan menyucikan mereka. 
Bagi mereka azab yang pedih. 

1 27. Menutupi firman-firman Allah yang termak- 
tub dalam Taurat dan Injil dengan perkataan- 
perkataan yang dibuat-buat mereka (Ahli Kitab) 
sendiri. 
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77 siksa (yang) pedih dan bagi mereka dan (Dia) tidak menyucikan mereka (pada) hari Kiamat 


f: lqlab (2 hrkt), ^.‘Gunnah (2 Hrkt), . rBigairi gunnah, Qalqalah, ■ Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), r j ■ Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
'■ lzhar, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), t _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


115 



3. Ali ‘Imran 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Ali 'Imran, 3: 77 

Diriwayatkan dari Al-Asy'as bahwa 
dirinya mengalami perselisihan de- 
ngan seseorang dari golongan Ya- 
hudi dalam masalah tanah. Kemudi- 
an, dia mengadukan perkaranya itu 
kepada Rasulullah saw. Lalu, beliau 
bersabda, "Adakah bukti bahwa ta- 
nah itu milikmu?" Asy' as menjawab, 
"Tidak ada, wahai Rasulullah." Ra- 
sulullah saw. bersabda, " Kalau de- 
mikian i, bersumpahlah kalian." Akan 
tetapi, Asy'as meragukan sumpah 
orang Yahudi itu dan khawatir bah- 
wa tanahnya akan jatuh kepadanya. 
Maka dari itu, turunlah penjelasan 
dari Allah melalui Rasulullah saw. 
yang berkenaan dengan sumpah 
demi kepentingan duniawi dengan 
ayat ini. (Lu babu n Nuqul: 43) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali 'Imran, 3: 77 

Akhir Alam Semesta dan "Big 
Crunch" 

Penciptaan alam semesta dimulai 
dengan ledakan besar. Alam semesta 
terus mengembang. Para ilmuwan 
menyatakan bahwa ketika massa 
jagat raya telah mencapai tingkat 
memadai, pengembangan ini akan 
berakhir karena gravitasi dan dengan 
itu mengakibatkan alam semesta 
runtuh dengan sendirinya. Diperca- 
yai juga bahwa jagat raya akan ber- 
akhir dalam panas dan penyusutan 
dahsyat yang disebut sebagai "Big 
Crunch (Keruntuhan Total)". Ini akan 
mengakibatkan tamatnya riwayat ke- 
hidupan. Renata Kallosh dan Andrei 
Linde, dua profesor fisika dari Univer- 
sitas Stanford, membuat pernyataan 
berikut mengenai hal ini. 

Jagat raya akan hancur, runtuh, 
dan lenyap. Apa pun yang kita lihat 
sekarang, dan yang berada pada 
jarak lebih jauh yang tak bisa kita 
lihat, akan runtuh menjadi titik 
yang lebih kecil ketimbang sebuah 
proton. Di tempat Anda, rasanya 
akan sama seakan-akan Anda berada 
di dalam lubang hitam.... Kami telah 
mendapati bahwa beberapa usaha 
terbaik untuk menggambarkan 
energi gelap memperkirakan bahwa 
energi ini secara bertahap menjadi 
negatif, yang akan membuat jagat 
raya tidak stabil, kemudian runtuh.... 
Para ahli fisika telah mengetahui 
bahwa energi gelap dapat menjadi 
negatif dan alam semesta bisa 
runtuh sewaktu-waktu di masa 
yang sangat jauh ke depan..., tetapi 
sekarang kita lihat bahwa mungkin 
saja kita tidak berada di permulaan, 
tetapi di pertengahan siklus hidup 
jagat raya kita. 

Hipotesis ilmiah Big Crunch telah 
diisyaratkan dalam QS Al-Anbiya', 21 : 
104, QS Az-Zumar, 39: 67. (Harun 
Yahya, Keajaiban Al-Ouhan, 2008) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan sesungguhnya orang- 
orang mengganti perjanjian Allah dengan 
cara meninggalkannya, dan mengganti 
wasiat Allah yang telah diwasiatkan dalam 
kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi- 
Nya, yaitu untuk mengikuti Nabi Muham- 
mad, mengakuinya dan mengakui ajaran 
yang dibawanya dari sisi Allah. Mereka juga 
menggantinya dengan cara bersumpah pal- 
su yang menghalalkan apa yang diharamkan 
oleh Allah, yaitu harta-harta manusia yang 
diamanahkan kepadanya, karena kompen- 
sasi yang bernilai rendah dari pernak-pernik 
dunia, maka mereka tidak akan mendapat 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. tidak 
akan memberikan bagian apa pun kepada 
orang-orang yang suka mengingkari janji. 
Maksud ingkar janji sebagaimana disebut- 
kan ayat ini adalah menukar ayat-ayat Allah 
Swt. dengan harta dunia yang murah dan 
fana. Mereka menggadaikan keimanan dan 
ketakwaan dengan kesenangan duniawi ka- 
rena menganggap kesenangan duniawi bisa 
membuat mereka bahagia. Mereka tidak 
sadar kebahagiaan itu hanya sesaat. Itulah 
pangkal kemaksiatan dan penyelewengan 
terhadap syariat Allah Swt. 

Hari akhir merupakan hari pertanggung- 
jawaban umat manusia kepada Allah Swt. 
Hanya keimanan dan amal perbuatan selama 
di dunia yang akan menolong mereka dari 
murka Allah. Jika seseorang menjual keiman- 
an dengan kegemerlapan dunia, apa yang 
hendak mereka bawa kelak? Secara logika. 


05 Ali 'Imran, 3: 77 

bagian dari kebaikan di akhirat, serta mereka 
tidak mendapatkan bagian dari kenikmatan 
surga dan dari apa yang telah Allah sediakan 
bagi ahlinya di dalam surga itu. 

Juga Allah tidak akan berbicara dengan 
mereka, dengan pembicaraan yang menye- 
nangkan mereka. Allah juga tidak akan ber- 
simpati memberikan kebaikan kepada me- 
reka, karena kebencian Allah kepada mereka. 
Allah tidak akan menyucikan mereka dari ko- 
toran dosa dan kekufuran mereka. Dan bagi 
mereka siksaan yang sangat menyakitkan. 
(Tafsir At-TabarJi Jilid V, 2001: 515-521) 

05 Ali 'Imran, 3: 77 

berarti ia telah kehilangan bekal sejak berada 
di dunia sehingga saat masuk ke alam akhi- 
rat, ia tak memiliki bekal sama sekali. 

Di sinilah Allah Swt. memberikan per- 
ingatan, orang yang durhaka kepada Allah 
Swt. dan selalu sibuk dengan urusan dunia, 
niscaya masuk ke dalam golongan orang- 
orang pailit yang tak berbekal sama sekali 
pada hari akhir. Inilah Maksud firman Allah, 
-Mereka itu tidak memperoleh bagian di 
akhirat 

Dalam ayat 4 Allah tidak akan me- 
nyapa mereka, tidak akan memperhati- 
kan mereka pada hari Kiamat, dan tidak 
akan menyucikan mereka. Bagi mereka 
azab yang pedih}> disebutkan Allah Swt. 
mengabaikan dan membiarkan mereka da- 
lam kebingungan dan kegelisahan menanti 
azab yang sangat pedih. (Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 79-1 80) 


■ HADIS SAHIH 


05 Ali 'Imran, 3: 72 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi saw. bersabda, “Jika kamu sekalian mendengar 
suara kokok ayam jantan, maka mohonlah karunia Allah karena sesungguhnya binatang 
tersebut telah melihat malaikat dan jika kamu sekalian mendengar suara ringkikan keledai, 
maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari godaan setan, karena binatang tersebut 
telah melihat setan." (HR Muslim, 4908) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Memandang Langit 




O 


Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau maka 
peliharalah kami dari siksa neraka. (Imam Nawawi (2009: 587) Al Azkar; The Complete Book 
o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Kalian mencampurbaurkan. 

i ijbi£ ^ 

Sekelompok. 

i ^ 

Di awal siang. 

, \ s S' x 
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05 Ali 'Imran, 3: 71, 72, 73, 74, 75 

Yaitu bahwa petunjuk dan Islam hanya ada 
di tangan Allah. 

i 

Melimpahkan. 

** "■ ~ 

Orang-orang Yahudi biasa berkata, "Bukanlah 
suatu dosa bagi kami tentang apa yang kami 
peroleh dari harta-harta orang Arab dengan 
cara apa pun." 
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f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, * : Qa!qalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ; -1^ : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 ^ • idgam 
Cd-^ : Izhar, <Jj \ : MaddTabi‘i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


■ TERJEMAH 


78. Dan sungguh, di antara mereka 
niscaya ada segolongan yang memu- 
tarbalikkan lidahnya membaca kitab, 
agar kamu menyangka (yang mereka 
baca) itu sebagian dari Kitab, padahal 
itu bukan dari Kitab dan mereka ber- 
kata, "Itu dari Allah," padahal itu bu- 
kan dari Allah. Mereka mengatakan hal 
yang dusta terhadap Allah, padahal 
mereka mengetahui. 

79. Tidak mungkin bagi seseorang yang 
telah diberi kitab oleh Allah, serta hik- 
mah dan kenabian, kemudian dia ber- 
kata kepada manusia, "Jadilah kamu 
penyembahku, bukan penyembah Allah," 
tetapi (dia berkata), "Jadilah kamu 
pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu 
mengajarkan Kitab dan karena kamu 
mempelajarinya!" 

80. Dan tidak (mungkin pula baginya) 
menyuruh kamu menjadikan para ma- 
laikat dan para nabi sebagai Tuhan. 
Apakah (patut) dia menyuruh kamu 
menjadi kafir setelah kamu menjadi 
muslim? 

81. Dan (ingatlah), ketika Allah meng- 
ambil perjanjian dari para nabi, "Ma- 
nakala Aku memberikan kitab dan 
hikmah kepadamu lalu datang kepada 
kamu seorang rasul yang membenarkan 
apa yang ada pada kamu, niscaya 
kamu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya." 130 Allah 
berfirman, "Apakah kamu setuju dan 
menerima perjanjian dengan-Ku atas 
yang demikian itu?" Mereka menjawab, 
"Kami setuju." Allah berfirman, "Kalau 
begitu bersaksilah kamu (para nabi) 
dan Aku menjadi saksi bersama kamu." 

82. Maka barang siapa berpaling se- 
telah itu, maka mereka itulah orang 
yang fasik. 

83. Maka mengapa mereka mencari 
agama yang lain selain agama Allah, 
padahal apa yang di langit dan di bumi 
berserah diri kepada-Nya, (baik) dengan 
suka maupun terpaksa, dan hanya ke- 
pada-Nya mereka dikembalikan? 

128. Kebenaran tentang kenabian Muhammad 
saw. yang tersebut dalam Taurat dan Injil. 

129. Kepada orang yang seagama dengan ka- 
mu (Yahudi/Nasrani) agar mereka tidak jadi ma- 
suk Islam atau kepada orang-orang Islam yang 
berasal dari agamamu agar guncang iman me- 
reka dan kembali kepada kekafiran. 

130. Para nabi berjanji kepada Allah Swt. bahwa 
bilamana datang seorang rasul bernama Mu- 
hammad, mereka akan beriman kepadanya dan 
menolongnya. Perjanjian nabi-nabi ini mengikat 
pula para umatnya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Nabi Tidak Menyuruh Manusia 
Menyembah Dirinya 

Di dalam ayat yang lalu sudah diterang- 
kan kebohongan orang-orang Yahudi 
yang disengaja terhadap Allah Swt., 
yaitu menyatakan sesuatu dari Allah, 
padahal bukan dari-Nya. Kemudian, di 
dalam ayat ini Allah menegaskan lagi 
tuduhan orang Yahudi terhadap nabi- 
nabi yang ingin disembah oleh manu- 
sia. Tuduhan tersebut dibantah dengan 
ayat ini. (QS Ali ‘Imran, 3: 79) 
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3. Ali ‘Imran 



Q5 Ali 'Imran, 3 : 79-80 

Ibnu 'Abbas berkata dari Abu Rafi' 
Al-Qaradzi yang mengatakan bahwa 
ketika para pendeta Yahudi dan Nas- 
rani Najran berkumpul di hadapan 
Rasulullah saw. dan beliau mengajak 
mereka untuk masuk Islam, mereka 
berkata, "Wahai Muhammad! Apa- 
kah kamu ingin kami menyembahmu, 
sebagaimana Isa disembah?" Beliau 
menjawab, "Aku berlindung kepada 
Allah." Kemudian, Allah-pun menu- 
runkan ayat ini. 

Ada pula riwayat yang lain- 
nya tentang penafsiran ayat ini. Al 
Hasan berkata, "Telah disampaikan 
kepadaku bahwa ada seorang laki- 
laki yang berkata, 'Wahai Rasulullah, 
kami sudah masuk Islam karena eng- 
kau, sebagaimana sebagian kami 
juga telah masuk Islam karena eng- 
kau. Apakah kami diperbolehkan 
untuk bersujud kepadamu?' Beliau 
menjawab, 'Tidak boleh, tetapi mu- 
liakanlah nabi kalian dan tunjukkan- 
lah kebenaran kepada orang yang 
berhak karena sesungguhnya tidak 
layak bagi seorang pun untuk bersu- 
jud kepada siapa pun kecuali kepada 
Allah.' Kemudian, turunlah ayat ini." 
{Lu babu n NuqOI : 43) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 79 

Menyembah dan Mengabdi 
Kepada Allah Swt. 

Satu kewajiban bagi orang beriman 
adalah menyembah Allah. Satu-sa- 
tunya alasan keberadaan kita adalah 
menjadi hamba-Nya. Kehidupan yang 
tidak didasari alasan ini berarti meno- 
lak agama Allah dan menyembah se- 
lain Allah, yang akibatnya akan mem- 
buat seseorang masuk neraka. 

Dengan kata lain, kehidupan 
hanyalah alat bagi orang beriman. 
Dia harus menghargai setiap saat 
dalam hidupnya untuk dekat kepada 
Allah dan melaksanakan kehendak- 
Nya. Jika alat ini berubah menjadi 
tujuan yang dilakukan oleh orang- 
orang ingkar ia segera berada dalam 
bahaya besar. Orang-orang beriman 
hidup hanya untuk menyembah 
Allah. Allah menjelaskan hal ini 
dalam surah At-Taubah (9: 111 ). 

Orang-orang beriman menjual 
jiwa dan hartanya kepada Allah 
dan tidak ada lagi hak baginya. Se- 
luruh hidupnya dibaktikan di jalan 
yang Allah perintahkan. Jika Allah 
mengaruniai mereka, mereka akan 
bersyukur, dan jika mereka diperin- 
tahkan berjihad di jalan-Nya, mereka 
tidak merasa ragu sedikit pun, bah- 
kan jika mereka mengetahui bahwa 
mereka sedang menuju kematian. 
(Harun Yahya, Nilai-Nilai Moral dalam 
Al-Our'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Inti ayat ini adalah tidak wajar bagi seorang 
manusia yang Allah berikan kepadanya Al- 
Kitab, hikmah, dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia agar menyembahnya, bu- 
kan menyembah Allah. Padahal, Allah men- 
datangkan kepadanya Kitab, hikmah dan 
kenabian. Akan tetapi, jika Allah telah men- 
datangkan kepadanya, hal-hal tersebut. Dia 
akan menyeru mereka agar mengetahui Allah, 
menunjukkan pada syari'at-syari'at aga- 
manya. Agar mereka menjadi paham dalam 
mengenal perintah dan larangan Allah, dan 
menjadi imam dalam ketaatan dan dalam 
peribadatan sehingga mereka menjadi guru 
bagi manusia dalam memahamkan Kitab. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
Abu Rafi' Al-Qurazdy berkata ketika para ra- 


QS Ali 'Imran, 3: 79 

hib Yahudi dan Nasrani dari Najran berkumpul 
dengan Nabi, dan Nabi mengajak mereka agar 
masuk Islam. "Wahai Muhammad, apakah 
kamu menginginkan agar kami menyem- 
bahmu, sebagaimana orang Nasrani yang 
menyembah Isa anak Maryam?" Dan salah 
seorang Nasrani dari Najran juga berkata, 
"Apakah benar karena itu wahai Muham- 
mad, kamu mengajak kami?" Maka Ra- 
sulullah berkata, "Aku berlindung kepada 
Allah, jika kami menyembah selain Allah, 
dan jika kami memerintah agar menyembah 
selain-Nya! Bukan karena itu aku diutus, dan 
bukan karena itu aku diperintah!" Maka tu- 
runlah ayat ini yang menyanggah perkataan 
mereka. (QS Ali 'Imran, 3: 80). {Tafsir At- 
JabarJ Jilid V, 2001: 523-533) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menjelaskan garis besar syariat yang 
dibawa para nabi dan rasul. Dijelaskan, seka- 
lipun hukum yang dikandung kitab-kitab 
para nabi berbeda, semua itu memiliki satu 
titik, yaitu tauhid. Tauhid ini mengandung 
makna bahwa Allah Swt. adalah Zat yang Esa 
dan satu-satunya Zat yang harus disembah 
oleh seluruh umat manusia. 

Muhammad bin lshaq meriwayatkan, 
Ibnu Abbas r.a. berkata, "Suatu hari seke- 
lompok Yahudi dan Nasrani berkumpul dan 
mendatangi Rasulullah saw. Mereka berkata, 
'Wahai Muhammad, apakah engkau ingin 
kami semua menyembahmu?' Rasulullah 
saw. menjawab, 'Semoga Allah melindungi- 
ku. Jangan sampai kita menyembah tuhan 
selain Dia atau memerintahkan orang lain 
untuk menyembah selain Dia. Aku tidak per- 


QS Ali 'Imran, 3: 79 

nah diperintahkan untuk melakukan hal itu. 
Tidak pula aku diutus untuk hal itu. ' Kemu- 
dian turunlah ayat ini." 

Dalam syariat samawi selalu disebutkan, 
hanya Allah-lah tuhan yang patut disembah. 
Tauhid inilah yang selalu diserukan para nabi 
dan rasul. Tauhid ini menjadi fondasi awal 
sebelum umat manusia diperintahkan untuk 
menjalankan syariat-syariat yang lain. 

Mampu mengemban dan menyampaikan 
amanah adalah salah satu sifat para rasul. 
Dalam kapasitas mereka sebagai rasul, me- 
reka akan selalu menyampaikan dakwah ke- 
pada umat mereka persis sesuai perintah Allah 
Swt. Mereka tidak mungkin mengingkari ins- 
truksi dari Allah Swt. {Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 180) 


■ HADIS SAHIH 


QS Ali 'Imran, 3: 78 


Hadis riwayat Ummu Kaltsum binti Uqbah r.a., bahwa dia pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, "Bukanlah termasuk pendusta orang yang berdusta untuk mendamaikan antara 
manusia. Dia berkata yang baik dan menyampaikan yang baik pula." (HR Muslim, 4717) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keluar Rumah 


f/ U / j ’j/\ J ’J/ ) Ji* 3 3**^ 3 

■f/ £ j St % r/* J 

Ya Allah, aku memohon perlindungan dan menitipkan diriku, agamaku, keluargaku, kera- 
batku, dan segala sesuatu yang Engkau berikan kepadaku dan kepada mereka, baik urusan 
akhirat maupun urusan dunia. Maka, jagalah kami semua dari segala keburukan, wahai 
Zat yang Mahamulia. (Imam Nawawi (2009: 417) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Ali 'Imran, 3: 79 
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Yang dimaksud adalah mereka orang-orang bijak dan para ulama, kata ini dinisbatkan kepa- 
da Ar-Rabban yaitu yang mengayomi orang-orang, tepatnya lagi orang-orang yang selalu 
berusaha melakukan perdamaian dalam segala macam urusan manusia. 
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84. Katakanlah (Muhammad), "Kami 
beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, 
Ishak, Ya'qub, dan anak cucunya, dan 
apa yang diberikan kepada Musa, Isa, 
dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami 
tidak membeda-bedakan seorang pun 
di antara mereka dan hanya kepada- 
Nya kami berserah diri." 

85. Dan barang siapa mencari agama se- 
lain Islam, dia tidak akan diterima, dan 
di akhirat dia termasuk orang yang rugi. 

86. Bagaimana Allah akan memberi pe- 
tunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
setelah mereka beriman, serta meng- 
akui bahwa Rasul (Muhammad) itu be- 
nar-benar (rasul), dan bukti-bukti yang 
jelas telah sampai kepada mereka? 
Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang zalim. 

87. Mereka itu, balasannya ialah ditim- 
pa laknat Allah, para malaikat, dan ma- 
nusia seluruhnya, 

88. mereka kekal di dalamnya, tidak 
akan diringankan azabnya, dan mereka 
tidak diberi penangguhan, 

89. kecuali orang-orang yang bertobat 
setelah itu, dan melakukan perbaikan, 
maka sungguh, Allah Maha Pengam- 
pun, Maha Penyayang. 

90. Sungguh, orang-orang yang kafir 
setelah beriman, kemudian bertambah 
kekafirannya, tidak akan diterima to- 
batnya, dan mereka itulah orang-orang 
yang sesat. 

91. Sungguh, orang-orang yang kafir 
dan mati dalam kekafiran, tidak akan 
diterima (tebusan) dari seseorang di 
antara mereka sekalipun (berupa) emas 
sepenuh bumi, sekiranya dia hendak 
menebus diri dengannya. Mereka itu- 
lah orang-orang yang mendapat azab 
yang pedih dan tidak memperoleh 
penolong. 
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131. Setelah Taurat diturunkan, ada beberapa 
makanan yang diharamkan bagi mereka sebagai 
hukuman. Nama-nama makanan itu disebut di 
dalamnya. Selanjutnya lihat An-Nisa\ 4: 160 dan 
Al-An'am, 6: 146. 

132. Dusta terhadap Allah ialah dengan menga- 
takan bahwa sebelum Taurat diturunkan, Allah 
telah mengharamkan beberapa makanan kepa- 
da Bani Israil. 

133. Ahli Kitab mengatakan bahwa rumah ibadah 
yang pertama dibangun berada di Baitulmaqdis, 
oleh karena itu Allah membantahnya. 

134. Lihat Al-Baqarah, 2: 125. 

135. Orang yang sanggup mendapatkan perbe- 
kalan dan alat-alat pengangkutan serta sehat 
jasmani dan perjalanan pun aman serta keluarga 
yang ditinggalkan terjamin kehidupannya. 

136. Menyaksikan maksudnya mengetahui bah- 
wa agama yang diridhai Allah adalah agama Islam. 

■ MUNASABAH AYAT 

Janji Para Nabi kepada Allah Swt. 
tentang Kenabian Muhammad saw. 
Ayat yang lalu telah membantah orang 
Yahudi yang tidak mengakui kedatang- 
an seorang nabi dari bangsa Arab karena 
kesombongan dan kedengkian mereka. 
Maka pada ayat ini Allah menetapkan 
kenabian Muhammad saw. dengan me- 
ngemukakan alasan-alasannya. (QS Ali 
‘Imran, 3: 81-91) 
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3. Ali ‘Imran 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Ali 'Imran, 3: 86 
Diriwayatkan oleh Nasa'i, Ibnu Hiban, 
dan Al-Hakim, Ibnu Abbas berkata; 
ada seorang nashrani yang memeluk 
Islam, akan tetapi ia menyesali keis- 
lamannya. Lalu ia mengirim utusan 
kepada Rasulullah untuk menanya- 
kan, apakah dirinya masih diterima 
tobatnya? Maka turunlah ayat ini 
dan tiga ayat berikutnya. ( Lubabun 
Nuqul: 43-44) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali 'Imran, 3: 85 

Hidayah Hanya Ada di Tangan 
Allah 

"Dan barang siapa mencari agama 
selain Islam, dia tidak akan diterima, 
dan di akhirat dia termasuk orang 
yang rugi." (QS Ali 'Imran, 3: 85) 

Perlu dijelaskan bahwa sekali- 
pun semua upaya seorang mukmin 
tidak mendatangkan hasil untuk 
memberikan petunjuk kepada satu 
orang pun, mereka tidak akan per- 
nah merasa frustrasi karena tugas 
seorang mukmin hanyalah menyam- 
paikan pesan, sedangkan Aliahlah 
yang sesungguhnya memberikan 
hidayah. 

Dari Al-Qur'an, kita tahu bahwa 
banyak penyembah berhala di Me- 
kah yang tidak memeluk Islam, 
sekalipun Nabi Muhammad saw. te- 
lah melakukan berbagai upaya de- 
ngan tulus dan sungguh-sungguh. 
Akan tetapi, usaha-usaha yang telah 
dikerjakan Rasulullah saw. tadi tetap 
mendapatkan ganjaran dan Allah 
mewahyukan kepada beliau. 

"Sungguh, engkau (Muhammad) 
tidakdapat memberi petunjukkepada 
orang yang engkau kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang 
yang Dia kehendaki, dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk." (QS Al-Qasas, 
28: 56). 

Di dalam Al-Qur'an dinyatakan 
bahwa semua nabi telah menun- 
jukkan komitmen yang sama dalam 
menyampaikan risalah dari Tuhan 
mereka. Kesukaran-kesukaran yang 
dihadapi tidak pernah mematahkan 
semangat mereka. Bahkan seba- 
liknya, mereka senantiasa melakukan 
berbagai upaya untuk menunjukkan 
jalan yang benar kepada umat me- 
reka. Upaya-upaya penuh sema- 
ngat yang telah dilakukan oleh Nabi 
Nuh a. s. telah digambarkan dalam 
QS Nuh, 71: 5-10. (Harun Yahya, 
Semangat dan Gairah Orang-orang 
Beriman, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ayat ini seolah berkata, "Barang siapa meng- 
harapkan agama selain agama Islam dan dia 
memasuki agama tersebut, maka Allah tidak 
akan menerimanya. Dan di akhirat dia ter- 
masuk orang-orang yang rugi, karena tidak 
mendapatkan rahmat dari Allah 'Azza wa 
Jalla." 

Dikatakan bahwa pada waktu itu setiap 
penganut ajaran mengaku sebagai kaum 
Muslimin. Maka ketika turun ayat ini, dipe- 
rintahkanlah untuk mengerjakan ibadah haji 
jika mereka benar. Karena haji merupakan 
sunnahnya agama Islam. Namun, mereka 
menolak untuk mengerjakannya, sebab itu 
Allah membantah argumentasi mereka. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Untuk kesekian kalinya Allah Swt. menegas- 
kan bahwa Islam adalah agama yang hak; 
agama yang melengkapi semua syariat terda- 
hulu. Dengan Al-Qur'an sebagai kitab, Islam 
membawa ajaran yang mengatur kehidupan 
manusia dalam semua aspek. Isi ajarannya 
sangat komprehensif dan akan selalu rele- 
van dalam segala ruang dan waktu hingga 
datangnya hari akhir. Karena itu, Allah Swt. 
mengecam dan melaknat orang-orang yang 
berpaling dari Islam dan memeluk agama 
lain. Berpaling dari Islam berarti berpaling 
menuju kesesatan dan kekufuran. Inilah 
makna dari ayat "Maka mengapa mereka 
mencari agama yang lain selain agama Allah, 
padahal apa yang di langit dan di bumi 
berserah diri kepada-Nya (baik) dengan suka 
maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya 
mereka dikembalikan?" 

Selanjutnya dalam ayat -Katakanlah (Mu- 
hammad), 'Kami beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kami 
dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, 
lshaq, Ya'qub, dan anak cucunya , dan apa 
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para 
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membe- 
da-bedakan seorang pun di antara mereka 
dan hanya kepada-Nya kami berserah diri— 
dijelaskan bahwa seorang mukmin berkewa- 
jiban untuk mengimani setiap risalah yang 
diturunkan Allah Swt. kepada para nabi dan 
rasul. Bagi yang tidak mengimani maka ia di- 
hukumi kafir. Allah Swt. tidak pernah mem- 
beda-bedakan antara rasul yang satu dan ra- 

HADIS SAHIH 


05 Ali 'Imran, 3: 85 

Diriwayatkan dari Ikrimah tentang fir- 
man Allah -Barang siapa mencari agama se- 
lain Islam, dia tidak akan diterima-. Orang 
Yahudi berkata, "Kami adalah Muslimin." 
Oleh karena itu, Allah mematahkan argu- 
men mereka dengan firman-Nya -Menger- 
jakan haji adalah kewajiban manusia terha- 
dap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang 
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha kaya (tidak me- 
merlukan sesuatu) dari semesta alam-. (QS 
Ali 'Imran, 3: 97) [Tafsir At-Taba r! Jilid V, 
2001: 555-557) 

05 Ali 'Imran, 3: 85 

sul lainnya. Seluruh nabi itu sama di hadap- 
an Allah Swt. Satu hal yang membedakan di 
antara mereka adalah hanya syariatnya. Hal 
itu semata-mata karena disesuaikan dengan 
kebutuhan umat pada masanya. Meskipun 
demikian, sekalipun beda, kesemuanya men- 
jadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. 

Dijelaskan lebih lanjut dalam ayat beri- 
kutnya bahwa seseorang tidak diperboleh- 
kan memeluk agama selain Islam dengan 
alasan apa pun. Larangan ini berlaku pula 
pada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Me- 
reka memeluk agama Allah Swt. karena 
ajaran kedua agama mereka telah di -nasakh 
dengan Islam. Dengan kata lain, jika mereka 
benar-benar setia dengan ajaran Yahudi dan 
Nasrani sebagaimana dibawa Nabi Musa dan 
Nabi Isa maka mereka pasti akan mengikuti 
syariat Rasulullah saw. dengan memeluk 
agama Islam. 

Hal itu karena Islam dan Rasulullah saw. 
telah diterangkan pada kitab-kitab samawi 
terdahulu. Jika mereka tidak mau memeluk 
Islam, amalan mereka tidak akan diterima 
Allah Swt. Mereka kelak akan merugi di 
akhirat. Demikian dijelaskan dalam ayat 
-Dan barang siapa mencari agama selain 
Islam, dia tidak akan diterima, dan di akhirat 
dia termasuk orang yang rugi-. 

Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa 
yang melakukan amalan yang tidak pernah 
aku anjurkan, hal itu ditolak. [AI-Misbah Al- 
MunJr f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 82) 

05 Ali 'Imran, 3: 87 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Ya Allah! Sesung- 
guhnya aku hanyalah manusia biasa, maka siapa dari kaum Muslimin yang aku caci atau aku 
laknat atau aku pukul, maka jadikanlah itu sebagai zakat dan rahmat baginya.'" (HR Muslim, 
4706) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Akan Tidur dan Beranjak ke Pembaringan 




Ya Allah , dengan menyebut nama-Mu wahai Tuhanku, aku membaringkan tubuhku, ampuni- 
lah dosaku. (Imam Nawawi (2009: 190 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH W 


JUZ 4 

92. Kamu tidak akan memperoleh ke- 
bajikan, sebelum kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa pun yang kamu infakkan, ten- 
tang hal itu sungguh, Allah Maha Me- 
ngetahui. 

93. Semua makanan itu halal bagi Ba- 
ni Israil, kecuali makanan yang diha- 
ramkan oleh Israil (Ya'qub) atas diri- 
nya sebelum Taurat diturunkan . 131 Ka- 
takanlah (Muhammad), "Maka bawalah 
Taurat lalu bacalah, jika kamu orang- 
orang yang benar." 

94. Maka barang siapa mengada-ada- 
kan kebohongan terhadap Allah 132 se- 
telah itu, maka mereka itulah orang- 
orang zalim. 

95. Katakanlah (Muhammad), "Benar- 
lah (segala yang difirmankan) Allah." 
Maka ikutilah agama Ibrahim yang lu- 
rus, dan dia tidaklah termasuk orang 
musyrik. 

96. Sesungguhnya rumah (ibadah) per- 
tama yang dibangun untuk manusia, 
ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Me- 
kah) 133 yang diberkahi dan menjadi pe- 
tunjuk bagi seluruh alam. 

97. Di sana terdapat tanda-tanda yang 
jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim . 134 
Barang siapa memasukinya (Baitullah) 
amanlah dia. Dan (di antara) kewa- 
jiban manusia terhadap Allah adalah 
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, 
yaitu bagi orang-orang yang mampu 135 
mengadakan perjalanan ke sana. Ba- 
rang siapa mengingkari (kewajiban) 
haji, maka ketahuilah bahwa Allah Ma- 
hakaya (tidak memerlukan sesuatu) da- 
ri seluruh alam. 

98. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
Ahli Kitab! Mengapa kamu mengingkari 
ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha 
Menyaksikan apa yang kamu kerja- 
kan?" 

99. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
Ahli Kitab! Mengapa kamu menghalang 
halangi orang-orang yang beriman da- 
ri jalan Allah, kamu menghendakinya 
(jalan Allah) bengkok, padahal kamu 
menyaksikan?" 136 Dan Allah tidak lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan. 

100. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jika kamu mengikuti sebagian dari 
orang yang diberi kitab, niscaya mere- 
ka akan mengembalikan kamu menjadi 
orang kafir setelah beriman. 
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QS Ali ' Imran , 3: 100 
Ibnu Ishak meriwayatkan bahwa ayat 
ini turun sebagai peringatan keras 
kepada orang-orang Yahudi yang 
mengadu domba di suatu majelis 
dan menebarkan kekacauan terha- 
dap dua suku Arab, yakni Aus dan 
Khazraj sehingga mereka hampir sa- 
ling berperang. Berita itu kemudian 
sampai kepada Rasulullah lalu beliau 
mendamaikannya. Mereka pun me- 
naati beliau. Lalu, turunlah ayat ini. 
(Lubabun NuqOI : 44-45) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 99 

Allah Menjadi Wali Orang-Orang 
Beriman 

"Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
Ahli Kitab! Mengapa kamu meng- 
halang-halangi orang-orang yang 
beriman dari jalan Allah, kamu 
menghendakinya (jalan Allah) beng- 
kok, padahal kamu menyaksikan ?" 
Dan Allah tidak lengah terhadap 
apa yang kamu kerjakan." (QS Ali 
‘Imran, 3: 99) 

Sepanjang hidup mereka, orang- 
orang beriman melakukan usaha 
yang sungguh-sungguh untuk men- 
dakwahkan ajaran-ajaran Al-Qur'an 
di kalangan manusia dan mendak- 
wahkan perintah Allah. Di sisi lain, 
di sepanjang sejarah, selalu saja ada 
sekelompok orang-orang kafir yang 
menentang orang-orang beriman 
dan menghalangi mereka dengan 
kekerasan dan tekanan. 

Dalam Al-Qur'an, Allah menyata- 
kan bahwa Dia akan selalu bersa- 
ma-sama orang yang beriman da- 
lam menghadapi orang-orang kafir, 
bahwa urusan orang-orang ber- 
iman menjadi mudah dan Dia akan 
menolong orang-orang beriman. 
Orang-orang beriman yang berjuang 
dengan ikhlas di jalan Allah dapat 
merasakan semua ini setiap detik da- 
lam kehidupan mereka, yakni Allah 
menjadikan urusan-urusan mereka 
dapat diselesaikan dengan mudah. 

Allah pun memberikan kepada 
mereka kejayaan dan kebahagiaan. 
Bahkan, dalam situasi yang sangat 
sulit, Dia memberikan kemudahan 
kepada orang-orang yang beriman. 
Ketika orang-orang lemah iman- 
nya berkeluh kesah, berputus asa, 
dan tidak melihat jalan keluar, Allah 
menurunkan bantuannya kepa- 
da orang-orang yang beriman dan 
memberikan kejayaan kepada me- 
reka. (Harun Yahya, Beberapa Raha- 
sia dalam Al-Qur'an, 2004) 


Maksud dari ayat -Padahal kamu menyaksi- 
kanf adalah bahwa kamu menyaksikan bah- 
wa orang-orang yang dihalang-halangi dari 
jalan Allah itu adalah benar adanya, kamu 
mengetahui dan menemukannya dalam ki- 
tab kalian. 

Maksud ayat <^Dan Allah tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan yakni Allah 
sama sekali tidak lalai dari amal perbuatan 
yang kamu lakukan terhadap hamba-Nya, 
yang tidak diridhai oleh-Nya, sampai hu- 
kuman kalian dipercepat atau diakhirkan 
hingga kalian menghadap-Nya dan akan di- 
berikan balasan atas perbuatan kalian. 


QS Ali ‘Imran, 3: 99 

Ayat ini turun berkenaan dengan seke- 
lompok orang Yahudi dan Nasrani dari Bani 
Israil. Mereka menghalang-halangi manusia 
dari jalan Allah, dengan mengabarkan ke- 
pada orang yang bertanya kepada mere- 
ka mengenai Nabi Allah, Muhammad saw., 
'Apakah kalian menemukan Muhammad 
dalam kitab kalian?" Mereka menjawab, "Ti- 
dak." Padahal mereka menyaksikan dan me- 
nemukan tentang ini pada apa yang dibaca 
dalam Kitab Allah, Taurat, dan Injil, bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah dan Islam 
adalah satu-satunya agama Allah yang dite- 
rima. (Tafsir At-Tabari Jilid V, 2001: 625-631) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ahlul Kitab sebenarnya mengetahui bahwa 
ayat-ayat samawi dan hukum yang dikan- 
dungnya merupakan sebuah kebenaran 
yang nyata karena datang dari Allah Swt., 
begitu juga risalah Al-Qur'an yang dibawa 
Rasulullah saw. Mereka pun telah mema- 
hami isi Taurat yang menyatakan bahwa 
kelak akan datang seorang rasul yang men- 
jadi pemungkas semua nabi dan rasul. Na- 


05 Ali ‘Imran, 3: 99 

mun, begitulah Ahlul Kitab. Sekalipun telah 
mengetahui kebenaran, mereka tetap me- 
lakukan pembangkangan terhadap risalah 
Allah Swt., bahkan menyelewengkan hukum- 
hukum yang dikandung dalam kitab suci yang 
pernah Allah Swt. turunkan kepada mereka, 
bahkan tidak sedikit dari mereka membunuh 
para nabi-Nya. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 186) 


■ HADIS SAHIH QS Ali ‘Imran, 3: 97 

Abdullah bin Abbas r.a. berkata, "Al-Fadhl bin Abbas mengiringi Rasulullah, lalu datang 
seorang wanita dari Khats'am. Kemudian Al-Fadhl melihat kepadanya dan wanita itu me- 
lihat Fadhl. Lalu, Nabi mengalihkan wajah Al-Fadhl ke arah lain. Wanita itu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah mewajibkan hamba-Nya untuk haji. Ayahku terkena kewa- 
jiban itu, namun dia sudah tua bangka, tidak kuat duduk di atas kendaraan. Apakah saya 
menghajikannya?' Beliau menjawab, 'Ya'. Hal itu pada Haji Wada." (HR Bukhari, 750) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Rahmat dan Ampunan 

’jr* jj* J ’jA* J J 3 ’A 

Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, kasihanilah aku, tunjukkanlah aku, ampunilah aku, dan 
berikanlah rezeki kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 690) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i 

Pada ayat ini yang dimaksud adalah surga. 

i ^ 5ir c dji jr > 

Semua makanan adalah halal. 

Ya‘qub a. s. merasa sakit jikalau memakan da- 
ging unta, kemudian ia memutuskan untuk 
tidak memakannya, lantas orang-orang Yahu- 
di berkata bahwa kami akan mengharamkan 
apa yang diharamkan Israil atas dirinya, dan 
dengan hukum itulah Taurat turun. 

^ ^Ldj £-«^3 J j' LM ^ 

Rumah (Masjidilharam) yang digunakan un- 


05 Ali ‘Imran, 3: 92, 93, 96, 97 
tuk beribadah kepada Allah. 

Ciri. 

Tempat berdirinya Ibrahim yang menjadi ba- 
gian di dalam Masjidilharam. 

^ LA jl S' aJ>o ^ 

Ada banyak sekali perbedaan pendapat me- 
ngenai hal ini, di antaranya bahwa yang di- 
maksud adalah aman dan selamat dari api 
neraka. 
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■ TERJEMAH T/M: 


'/ftgk. W 


101. Dan bagaimana kamu (sampai) 
menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada kamu, dan rasul-Nya 
(Muhammad) pun berada di tengah- 
tengah kamu? Barang siapa berpegang 
teguh kepada (agama) Allah, maka 
sungguh, dia diberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. 

102. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah sebenar-be- 
nar takwa kepada-Nya dan janganlah 
kamu mati kecuali dalam keadaan 
muslim. 

103. Dan berpegang teguhlah kamu 
semuanya pada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai-berai, 
dan ingatlah nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya 
kamu menjadi bersaudara, sedangkan 
(ketika itu) kamu berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan ka- 
mu dari sana. Demikianlah, Allah mene- 
rangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 
kamu mendapat petunjuk. 

104. Dan hendaklah di antara kamu 
ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) 
yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. 137 Dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. 

105. Dan janganlah kamu menjadi se- 
perti orang-orang yang bercerai-berai 
dan berselisih setelah sampai kepada 
mereka keterangan yang jelas. Dan 
mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat azab yang berat, 

106. Pada hari itu ada wajah yang pu- 
tih berseri, dan ada pula wajah yang 
hitam muram. Ada pun orang-orang 
yang berwajah hitam muram (kepada 
mereka dikatakan), "Mengapa kamu ka- 
fir setelah beriman? Karena itu rasa- 
kanlah azab disebabkan kekafiranmu 
itu." 

107. Dan ada pun orang-orang yang 
berwajah putih berseri, mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga); mereka ke- 
kal di dalamnya. 

108. Itulah ayat-ayat Allah yang Kami 
bacakan kepada kamu dengan benar, 
dan Allah tidaklah berkehendak menza- 
limi (siapa pun) di seluruh alam. 

137. Makruf ialah segala perbuatan yang mende- 
katkan diri kepada Allah, sedangkan mungkar 
ialah segala perbuatan yang menjauhkan diri 
dari Allah. 


■ MUNASABAH AYAT 

Tuntunan Memelihara Persatuan 

Pada ayat-ayat sebelumnya diterang- 
kan usaha Ahli Kitab untuk menjelek- 
jelekkan agama Islam dengan maksud 
menjauhkan kaum Muslimin dari Nabi 
Muhammad saw. Pada ayat-ayat ini Al- 
lah Swt. memerintahkan agar dibina 
pembinaan kekuatan kaum Muslimin de- 
ngan memupuk persatuan hingga tidak 
mudah dipecah belah. (QS Ali ‘Imran, 3: 
100-105) 
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bagi seluruh kezaliman (Dia) meng- Allah dan dengan hak kepa- Kami mem- * ,, , 
alam (makhluk) hendaki tidaklah (benar) damu bacakannya 


f: lqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: l?har, cSjl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), j£&v.‘ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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3. Ali Imran 



■ ASBABUNNUZUL 

05 Ali 'Imran, 3: 101-103 

Diriwayatkan oleh Al-Faryabi dan 
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa suatu ketika suku Aus dan 
Khazraj berkumpul dalam satu ma- 
jelis. Mereka menceritakan permu- 
suhan mereka pada zaman Jahiliah. 
Hal itu memancing kemarahan di 
antara mereka hingga ada yang 
berdiri dan menghunus pedang. 
Maka dari itu, turunlah ayat ini yang 
mendamaikan perselisihan mereka. 
(Asbabun Nuzul; Studi Pendalaman 
Al-Qur'an : 166). 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

0 s Ali 'Imran, 3: 101 

Jika Allah Tidak Lagi Ditakuti 

Dan bagaimana kamu (sampai) men- 
jadi kafir, padahal ayat-ayat Allah di- 
bacakan kepada kamu, dan rasul- 
Nya (Muhammad) pun berada di te- 
ngah-tengah kamu? Barang siapa 
berpegang teguh kepada (agama) 
Allah, maka sungguh, dia diberi pe- 
tunjuk kepada jalan yang lurus . (QS 
Ali ‘Imran, 3: 101) 

Bayangkan ada dua orang. Sa- 
lah satunya tahu betul bahwa ia 
akan bertemu dengan Allah dan me- 
nyadari bahwa setiap tindakannya 
ada pertanggungjawaban. Satu la- 
gi, sebaliknya, beranggapan ia tidak 
harus berhubungan dengan orang 
lain. Tentu saja, terdapat perbedaan 
mencolok bagaimana kedua orang 
ini mengondisikan dirinya. 

Seseorang yang tidak memiliki 
rasa takut kepada Allah hampir pas- 
ti menyukai perbuatan dosa dan 
mengabaikan tindakan tidak bermo- 
ral bila ia merasa senang melakukan- 
nya. Misalnya, seseorang yang tega 
membunuh manusia tanpa alasan 
jelas atau bukan untuk kepentingan 
kemanusiaan, melakukan hal itu ka- 
rena ia tidak takut kepada Allah. Jika 
ia memegang teguh keimanan kepa- 
da Allah dan hari akhir, ia tidak akan 
tega melakukan apa pun yang tidak 
bisa dipertanggungjawabkannya di 
hari Akhir kelak. 

Dalam Al-Qur’an, sejarah putra- 
putra Nabi Adam a. s., diberikan se- 
bagai contoh untuk menggugah 
perhatian kita tentang perbedaan 
mencolok antara orang yang takut 
dan tidak kepada Allah. Lihat (QS 
Al-Ma’idah, 5: 27-28). (Harun Yahya, 
Berpikirlah Sejak Anda Bangun Tidur, 
2003) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud ayat 4Bagaimana kamu (sampai) 
menjadi kafirfy, yaitu wahai kaum Mukmin, 
setelah kalian beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian kalian murtad. 

Maksud ayat <^Padahal ayat-ayat Allah di- 
bacakan kepada kamufy, yaitu berupa hujjah 
Allah kepada kalian di dalam Kitab-Nya, yang 
diturunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad 
saw. 

Maksud ayat $Dan rasul-Nya (Muhammad) 
pun berada di tengah-tengah kamu?$, yaitu 
sebagai hujjah Allah yang lain, yang menyertai 
Kitab-Nya. Dia mengajak kalian kepada kebe- 
naran, dan membukakan hati kalian untuk 
menerima hidayah dan petunjuk, juga me- 
larang kalian dari kejahatan dan kesesat— 
an. Seolah-olah Allah hendak mengatakan: 
"Maka apa alasan kalian di hadapan Tuhan 
kalian, tentang penolakan kalian terhadap 


Q5 Ali ‘Imran, 3: 101 

kenabian Nabi kalian, kembali murtad, 
serta kembali kepada kejahiliahan? Jika ka- 
lian kembali kepada keadaan semula dan 
menjadi kafir, maka padanya terdapat huj- 
jah yang jelas dan ayat-ayat yang terang atas 
kesalahan perbuatan kalian, jika kalian me- 
lakukannya." 

Maksud ayat -Barang siapa berpegang 
teguh kepada (agama) Allah, maka sungguh, 
dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus ^ 
yaitu barang siapa bergantung pada 
sebab-sebab dari Allah, dan berpegang pada 
agama-Nya, serta menaati-Nya, maka dia 
diberi taufik pada jalan yang terang dan jalan 
yang lurus. Maka dia beristiqamah menuju 
ridha Allah dan keselamatan dari siksa Allah 
serta kemenangan mendapatkan surga-Nya. 
(Tafsir At-Tabari Jilid V, 2001 : 633-636) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Karakter kaum muslimin selalu setia terha- 
dap Rasulullah saw. Bahkan, beliau sangat 
mengagumi umat Islam yang tidak pernah 
bertemu dengan beliau. Hanya karena ke- 
imanan, mereka menaati semua ajaran yang 
dikandung dalam Al-Qur'an. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bah- 
wa para sahabat bercakap-cakap dengan 
Rasulullah saw. Beliau bertanya, "Keimanan 
siapakah yang paling kalian kagumi ?" Mere- 
ka menjawab, "Malaikat." Beliau menimpali, 
"Bagaimana mungkin malaikat tidak ber- 
iman, sementara mereka berada di samping 
Tuhan mereka ?" Para sahabat menjawab lagi, 
"Kalau begitu, para nabi." Beliau menimpali, 


QS Ali ‘Imran, 3: 101 

"Bagaimana mungkin mereka tidak beriman, 
sementara mereka selalu mendapatkan wah- 
yu dari-Nya ?" Mereka menjawab, "Kalau be- 
gitu, kami." Rasulullah saw. menimpali, "Ba- 
gaimana mungkin kalian tidak beriman, se- 
mentara nabi berada di antara kalian?" Me- 
reka pun bertanya, "Lalu, siapakah yang pa- 
tut kamu kagumi, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Generasi setelah kalian. Mereka 
mengimani semua yang disampaikan dalam 
mushaf." (HR Thabrani) Rasulullah saw. ke- 
mudian membacakan surah Ali ‘Imran ayat 
101. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 186) 


HADIS SAHIH 


QS Ali ‘Imran, 3: 102 


Uqbah bin Amir berkata, "Dihadiahkan baju kurung sutera kepada Nabi Muhammad saw., 
lalu beliau mengenakannya dan shalat dengan memakainya. Beliau lalu berpaling dan me- 
lepaskannya dengan keras seperti orang yang benci kepadanya, lalu beliau bersabda, ‘Ini 
(sutera) tidak layak bagi orang-orang yang bertakwa.'" (HR Bukhari, 210) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Perang Serta Memohon Janji Allah untuk Memenangkan Umat Mukmin 

> 'i ' >, } * ' > ' , , , * > s ' 9 y' 
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Ya Allah, Engkaulah penolongku. Karena-Mu aku bersiasat karena-Mu aku menyerang, dan 
karena-Mu aku berperang. (Imam Nawawi (2009: 405) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Ali ‘Imran, 3:101 

i. . , * /s . 

i f 

Berkait disebabkan satu alasan di antara berbagai macam alasan dan berpegang teguh 
kepada agama-Nya, karena asal kata dari AI-'Ashmu adalah penjaga, jadi Al-Mu'tashim 
adalah yang menjadikan Allah sebagai penjaga. 
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TERJEMAH 
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3. Ali ‘Imran 


109. Dan milik Allah-lah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi, 
dan hanya kepada Allah segala urusan 
dikembalikan. 

110. Kamu (umat Islam) adalah umat 
terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) 
yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka. Di antara 
mereka ada yang beriman, namun ke- 
banyakan mereka adalah orang-orang 
fasik. 

111. Mereka tidak akan membahayakan 
kamu, kecuali gangguan-gangguan ke- 
cil saja, dan jika mereka memerangi ka- 
mu, niscaya mereka mundur berbalik ke 
belakang (kalah). Selanjutnya mereka 
tidak mendapat pertolongan. 

112. Mereka diliputi kehinaan di mana 
saja mereka berada, kecuali jika mereka 
(berpegang) pada tali (agama) Allah 
dan tali (perjanjian) dengan manusia. 
Mereka mendapat murka dari Allah 
dan (selalu) diliputi kesengsaraan. Yang 
demikian itu karena mereka meng- 
ingkari ayat-ayat Allah dan membunuh 
para nabi, tanpa hak (alasan yang be- 
nar). Yang demikian itu karena mereka 
durhaka dan melampaui batas. 

113. Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. 
Di antara ahli kitab ada golongan yang 
jujur, 138 mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada malam hari, dan mereka (ju- 
ga) bersujud (salat). 

114. Mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhir, menyuruh (berbuat) yang 
makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar dan bersegera (mengerjakan) 
berbagai kebajikan. Mereka termasuk 
orang-orang saleh. 

115. Dan kebajikan apa pun yang me- 
reka kerjakan, tidak ada yang meng- 
ingkarinya. Dan Allah Maha Mengeta- 
hui orang-orang yang bertakwa. 
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mereka 


dan mereka 


melampui batas adalah 


karena mereka 
durhaka 


demi- k e b enaran 
kian itu 




738. Golongan Ahli Kitab yang telah memeluk 
agama Islam. 


(pada) tengah 
malam 


ayat-ayat Allah 


mereka 
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(ada) umat 
(yang) teguh 


di antara Ahli Kitab 


■ MUNASABAH AYAT 
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Keutamaan Umat Islam 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 

dan hari Kiamat 

kepada Allah mereka beriman 
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mereka bersujud 

dan 

mereka 


bahwa pada hari Kiamat nanti akan 
ada dua golongan manusia yang amat 
berlainan nasibnya, yaitu manusia yang 
bermuka putih berseri-seri dan manu- 
sia yang bermuka hitam muram. Go- 
longan pertama adalah wajah kaum 
mukminin, sedangkan yang golongan 
kedua adalah wajah kaum kafirin dan 
munafikin. Dalam ayat ini disebutkan 
bahwa orang-orang yang beriman ada- 
lah sebaik-baik umat di dunia. Mereka- 
lah umat yang selalu berpegang teguh 
pada agama Allah Swt., menjunjung 
tinggi kebenaran, mengajak kepada 
kebaikan dan mencegah dari kemung- 
karan, dan senantiasa beriman kepada 
Allah Swt. (QS Ali ‘Imran, 3:110-112) 
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115 terhadap orang-orang Maha dan Allah maka mereka tidak akan dari suatu 

bertakwa Mengetahui dihilangkan (pahala)nya kebaikan 

f: lqlab (2 hrkt), w'iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), f^£_2.:ldgam 
S o 2-0 : Izhar, <Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), v. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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3. Ali ‘Imran 


■ ASBABUNNUZUL 

QSAli 'Imran, 3: 110 

Diriwayatkan dari ikrimah bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan 
perdebatan antara dua orang dari 
golongan Yahudi dan sekelompok 
kaum Muslim. Mereka berkata, 
"Sungguh, agama kami lebih baik 
daripada agama yang kalian serukan 
ini karena kami adalah lebih baik 
dan lebih mulia daripada kalian." 
Maka dari itu, Allah menurunkan 
penjelasan ini kepada Rasulullah 
saw. dan orang-orang mukmin yang 
bersamanya. ( Asbabu Nuzulil Quran 
lil Wahidi : 1 09) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 109 

Keikhlasan Kepada Allah Swt. 

"Allah memerintahkan kepada orang- 
orang beriman untuk hidup seba- 
gai orang yang teguh dan ikhlas ke- 
pada Allah dalam agama mereka." 
(QS An-Nisa’, 4: 146) 

Seorang manusia menjadi ber- 
sih hatinya jika ia teguh karena 
Allah, mengabdikan hidupnya un- 
tuk mendapatkan keridhaan-Nya de- 
ngan menyadari bahwa tidak ada pe- 
nuhanan kecuali kepada Allah. Tidak 
pernah menyerah dalam keimanan 
kepada Allah, apa pun yang terjadi. 
Allah memerintahkan di dalam Al- 
Qur'an sebagai berikut. 

"Dan bagaimana kamu (sampai) 
menjadi kafir, padahal ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kamu, dan 
rasul-Nya (Muhammad) pun berada 
di tengah-tengah kamu ? Barang sia- 
pa berpegang teguh kepada (aga- 
ma) Allah, maka sungguh, dia diberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus." 
(QS Ali ‘Imran, 3: 101). 

Dalam agama, ikhlas kepada 
Allah berarti berusaha mendapatkan 
keridhaan Allah dan kepuasan-Nya 
tanpa mengharapkan keuntungan 
pribadi lainnya. Allah juga telah 
menekankan pentingnya hal ini di 
dalam ayat lainnya, la telah menun- 
jukkan bahwa agama hanya dapat 
dijalankan dalam sikap berikut (QS 
Al-Bayyinah, 98: 5). 

Dalam perbuatan dan ibadahnya, 
seorang mukmin sejati tidak pernah 
berusaha untuk mendapatkan cinta, 
kepuasan, penghargaan, perhatian, 
dan pujian dari siapa pun kecuali 
Allah. (Harun Yahya, Keikhlasan da- 
lam Telaah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat <{Kamu (umat islam) adalah 
umat terbaik yang dilahirkan untuk manu- 
s/a^ adalah sebagaimana dijelaskan oleh 
Nabi saw., "Kalian adalah penyempurna 
tujuh puluh umat. Kalian adalah umat yang 
paling terakhir, dan paling terhormat di 
hadapan Allah." 

Maksud ayat «{Menyuruh (berbuat) yang 
makruf K yaitu memerintah iman kepada 
Allah dan rasul-Nya, serta mengamalkan 
syari'at-Nya. 

Maksud ayat iDan mencegah dari yang 
mungkar K yaitu mencegah dari kemusyrikan 
kepada Allah dan pendustaaan Rasul-Nya, 
serta dari perbuatan yang dilarang oleh- 
Nya. 

Maksud ayat ^ Sekiranya ahli kitab ber- 
iman, tentulah itu lebih baik bagi merekaf, 
yaitu sekiranya pemeluk Taurat (Yahudi) dan 
Injil (Nasrani), mempercayai Muhammad 


QSAIi‘ Imran, 3: 110 

saw. dan apa yang dibawanya dari sisi Allah, 
tentu hal itu lebih baik bagi mereka di sisi 
Allah, di dunia dan akhirat. 

Maksud ayat $Di antara mereka ada yang 
berimanf, yaitu dari ahli kitab, Yahudi dan 
Nasrani, ada yang beriman lagi membenarkan 
Rasulullah saw. tentang apa yang dibawa- 
nya dari sisi Allah kepada mereka, antara 
lain Abdullah bin Salam dan saudaranya, 
Tsa'labah bin Sa'yah dan saudaranya, dan 
lain-lain. 

Maksud ayat -Namun kebanyakan me- 
reka adalah orang-orang fasik K yaitu peng- 
ikut ajaran Taurat dan ajaran Injil, karena 
pada kedua kitab tersebut terdapat kete- 
rangan tentang sifat-sifat Muhammad dan 
tanda-tandanya bahwa dia Nabi Allah. Na- 
mun keduanya (Yahudi dan Nasrani) men- 
dustakannya. (Tafsir At-Tabari Jilid V, 2001: 
671-678) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. sangat memuliakan umat Nabi 
Muhammad saw. Dia memberikan keuta- 
maan luar biasa kepada umat Islam. Di- 
sebutkan, umat Nabi Muhammad adalah 
umat paling utama di antara umat para nabi 
terdahulu. Itulah maksud ayat <{Kamu (umat 
Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia )>. 

Ibnu Mas'ud meriwayatkan, Rasulullah 
saw. mengungkapkan keinginan beliau bah- 
wa umat Islam kelak menjadi kelompok ma- 
yoritas di surga. Mendengar ungkapan ter- 
sebut, para sahabat bangga, kemudian Ra- 
sulullah saw. bersabda sebagai berikut. 

"Demi Zat yang jiwaku ada dalam geng- 
gaman-Nya, sesungguhnya aku sangat ber- 
harap kalian semua akan menjadi separuh 
dari seluruh penduduk surga." (HR Bukhari 
dan Muslim) 


Q5 Al i ‘Imran, 3: 110 

Beliau juga bersabda sebagai berikut. "Ba- 
risan penduduk surga terdiri dari 120 baris. 
Kalian (umat Islam) memenuhi 80 baris di an- 
taranya. " (HR Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 
"Sesungguhnya para nabi tidak akan ma- 
suk ke dalam surga sebelum aku masuk ke 
dalamnya dan umat mana pun tidak akan 
diperbolehkan masuk ke dalamnya sebelum 
umatku memasukinya. " (HR Abu Ahmad) 
Dhamir dalam hadits memang menggu- 
nakan kata "aku", tetapi maksudnya umat Is- 
lam secara keseluruhan. Ayat dan hadits tadi 
menunjukkan umat Rasulullah saw. adalah 
umat paling utama di antara hamba Allah. 
Sementara itu, Allah mencela Ahlul Kitab 
yang senantiasa mengingkari risalah kenabi- 
an dan melakukan pelbagai penyimpangan 
terhadap risalah dalam kitab-kitab samawi. 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 188-189) 


HADIS SAHIH 


05 Ali ‘Imran, 3: 110 


Hadis riwayat Imran bin Hushain r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya orang 
yang terbaik di antara kamu ialah yang hidup pada zaman kurunku (sahabat), kemudian 
orang-orang yang hidup sesudah kurunku (tabi'in), kemudian orang-orang yang hidup se- 
sudah mereka (tabi'ut tabi'in), kemudian orang-orang yang hidup sesudah mereka ” (H R 
Muslim, 4603) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketetapan Hati dalam Agama 


dJlio { Js' Ij 


Wahai Zat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku atas agama-Mu. (Imam Nawawi 
(2009: 703) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Ali ‘Imran, 3:110 

i Za \ ^ 

Umat Islam sebagai pengikut Nabi Muhammad saw. menjadi umat terbaik karena perintah 
terhadap mereka untuk melakukan amar ma'ruf nahi munkar dan beriman kepada Allah. 
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116. Sesungguhnya orang-orang kafir, 
baik harta maupun anak-anak mereka, 
sedikit pun tidak dapat menolak azab 
Allah. Mereka itu penghuni neraka, 
(dan) mereka kekal di dalamnya. 

117. Perumpamaan harta yang mereka 
infakkan di dalam kehidupan dunia ini, 
ibarat angin yang mengandung hawa 
sangat dingin, yang menimpa tanaman 
(milik) suatu kaum yang menzalimi diri 
sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah 
tidak menzalimi mereka, tetapi mereka 
yang menzalimi diri sendiri. 

118. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan teman 
orang-orang yang di luar kalanganmu 
(seagama) sebagai teman kepercayaan- 
mu, (karena) mereka tidak henti-henti- 
nya menyusahkan kamu. Mereka meng- 
harapkan kehancuranmu. Sungguh, te- 
lah nyata kebencian dari mulut mereka, 
dan apa yang tersembunyi di hati me- 
reka lebih jahat. Sungguh, telah Kami 
terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), 
jika kamu mengerti. 

119. Beginilah kamu! Kamu menyukai 
mereka, padahal mereka tidak menyu- 
kaimu, dan kamu beriman kepada se- 
mua kitab. Apabila mereka berjumpa 
kamu, mereka berkata, "Kami ber- 
iman," dan apabila mereka menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari karena 
marah dan benci kepadamu. Kata- 
kanlah, "Matilah kamu karena kema- 
rahanmu itu!" Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati. 

120. Jika kamu memperoleh kebaik- 
an, (niscaya) mereka bersedih hati, te- 
tapi jika kamu tertimpa bencana, mere- 
ka bergembira karenanya. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, tipu daya me- 
reka tidak akan menyusahkan kamu 
sedikit pun. Sungguh, Allah Maha Me- 
liputi segala apa yang mereka kerjakan. 

121. Dan (ingatlah), ketika engkau 
(Muhammad) berangkat pada pagi ha- 
ri meninggalkan keluargamu untuk meng- 
atur orang-orang beriman pada pos- 
pos pertempuran. 139 Allah Maha Men- 
dengar, Maha Mengetahui, 

139 . Peristiwa ini terjadi pada Perang Uhud yang 
menurut ahli sejarah terjadi pada tahun ke-3 H. 

m MUNASABAH AYAT 
Larangan Mengambil Orang Kafir 
sebagai Teman Kepercayaan 
Pada ayat-ayat sebelumnya telah dite- 
rangkan sifat-sifat orang kafir dan tin- 
dakan mereka dalam menghalangi ma- 
nusia untuk mengikuti jalan Allah dan 
dalam menerima kebenaran. Mereka ti- 
dak segan membunuh nabi-nabi pem- 
bawa kebenaran dan melarang manu- 
sia mengikutinya dengan berbagai ca- 
ra yang licik dan beraneka ragam tipu 
daya. Di samping itu, diterangkan pula 
sifat-sifat orang mukmin. Mereka cepat 
menerima kebenaran, selalu berusaha 
mengerjakan kebaikan, dan selalu me- 
nyeru kepada yang makruf dan mela- 
rang dari yang mungkar. Maka pada 
ayat ini Allah Swt. memperingatkan ke- 
pada orang mukmin agar jangan ber- 
gaul rapat dengan orang kafir. (QS Ali 
‘Imran, 3: 118-120) 


dan (juga) anak-anak 
mereka 
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orang-orang di dalam- 
kekal nya 
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mereka 


di dalamnya 




seperti perumpamaan 
angin 


di dalam kehidupan dunia ini 


apa yang mereka 
infakkan 


perum- 

pamaan 




dan lalu (ia/angin) meng- 

tidaklah hancurkannya (tanaman) 


diri mereka (yang mereka) kebun (tanaman) 
sendiri menzalimi suatu kaum 


(yang) (ada) hawa 
menimpa amat dingin 


«* 

wahai sekalian 
orang-orang yang 
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mereka zalimi 


diri mereka 
sendiri 




akan tetapi 


r 

Allah menzalimi 
mereka 




mereka tidak berhenti menimpa- 
kan kejahatan pada kalian 


dari selain kalian 


teman akrab 
(kepercayaan) 

// 


janganlah kalian 
menjadikan 




beriman 


dan apa yang dari mulut-mulut sungguh kebencian sesuatu membera 

disembunyikan mereka telah tampak (menyusahkan) k 

-M-’- 't t': » ' J T >£"1 1 ' 

A^Oj. UUJS Jp < 

, 1 :-..-. U/-.—.!--.! '■ 1 1. _ 1 • ^ U-ti-ri ci 1 ncrm i K k'ami Iphih H aH ari 


sesuatu memberatkan mereka 
(menyusahkan) kalian berharap 


118 


kalian berakal jika kalian tanda-tanda bagi sungguh Kami lebih dada-dada 
(mengerti) (adalah) (kebesaran Allah) kalian telah jelaskan besar (hati) mereka 


t 
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selu- 

kepada kitab- 

dan kalian 

padahal mereka tidak 

kalian mencintai 

begitulah kalian wahai 

ruhnya 

kitab 

beriman 

menyukai kalian 

mereka 

orang-orang (mukmin) 
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jari-jari karena mereka mereka kami mereka mereka ber- 

■tereka sendiri) kalian menggigit menyendiri ’ beriman berkata jumpa kalian ’ 
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dengan (apa yang) di 
dalam dada (hati) 


Maha 
Mengetahui 


sesungguh- sebab keben- matilah katakan dari (sebab) 
nya Allah cian kalian kalian (Muhammad) kebencian 
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mereka gembira 

dan jika suatu bencana 
menimpa kalian 

(niscaya) membuat 
mereka sedih 

jika suatu kebaikan (nikmat/ 
kemenangan) menghampiri kalian 




sesuatu pun 


(niscaya) tipu daya mereka tidak 
akan menyusahkan kalian 
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dan kalian 
bertakwa 
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dan jika kalian 
bersabar 


dengan itu 
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dari keluargamu (engkau Muhammad) dan Maha Meliputi dengan apa yang sesungguh- 

(Madinah) keluar pagi hari ketika (mengetahui) mereka kerjakan nya Allah 
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Maha Mendengar (lagi) dan Allah 
Maha Mengetahui 


untuk 

berperang 


pos-pos 
(di uhud) 


orang-orang 

mukmin 


engkau 

menempatkan 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), ‘^:Bigairi gunnah, Qalqalah, * — - : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ’ — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ■ idgam 

: l?har, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 3. : Madd Silah (4/5 Hrkt), / :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 118 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishak dari 
Ibnu Abbas yang berkata bahwa 
segolongan dari orang Islam menja- 
lin hubungan dengan orang-orang 
Yahudi, baik karena berdekatan tem- 
pat tinggal maupun karena suatu 
ikatan perjanjian tertentu semenjak 
masa sebelum Islam datang. Kemu- 
dian, Allah memperingatkan mereka 
dalam melangsungkan hubungan itu 
karena kebiasaan orang Yahudi yang 
sering menimbulkan kekacauan. 
Lalu, turunlah ayat ini. (Lubabun 
Nuqul : 45) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 118 

Larangan mengambil 
orang kafir sebagai teman 
kepercayaan 

Kriteria orang-orang beriman karena 
orang beriman mencintai Allah me- 
lebihi sesuatu atau seseorang. 

"Dan di antara manusia ada 
orang yang menyembah tuhan selain 
Allah sebagai tandingan yang me- 
reka cintai seperti mencintai Allah. 
Adapun orang-orang yang beriman 
sangat besar cintanya kepada Allah. 
Sekiranya orang-orang yang berbuat 
zalim itu melihat ; ketika mereka me- 
lihat azab (pada hari Kiamat), bahwa 
kekuatan itu semuanya milik Allah 
dan bahwa Allah sangat berat azab- 
Nya (niscaya mereka menyesal). " (QS 
Al-Baqarah, 2: 165). 

Orang-orang yang beriman, ka- 
rena mencintai Allah di atas segala- 
nya, mencintai orang yang mencin- 
tai Allah, tidak membedakan apakah 
orang yang menyetujui atau benci 
tindakannya merupakan orang dekat 
ataupun jauh. Hal ini dijelaskan da- 
lam Al-Qur'an surah Al-Mujadalah, 
58: 22. 

Lebih jauh lagi, bila orang ber- 
iman memiliki sedikit saja cinta ter- 
hadap orang yang ingkar, itu tidak 
akan membuat orang beriman 
bersikap benar. Orang-orang yang 
beriman diperingatkan agar tidak 
melakukan hal ini. 

''Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman- 
teman setia yang kamu sampaikan 
kepada mereka (berita-berita Mu- 
hammad), karena rasa kasih sayang; 
padahal sesungguhnya mereka telah 
ingkar kepada kebenaran yang da- 
tang kepadamu, mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena 
kamu beriman kepada Allah, Tu- 
hanmu..." (QS Al-Mumtahanah, 60: 
1 ). (Harun Yahya, Nilai-nilai Moral Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud ayat $Wahai orang-orang yang ber- 
imanl}>, yaitu wahai orang-orang yang mem- 
benarkan Allah dan Rasul-Nya, serta mengakui 
apa yang dibawa Nabi mereka dari Tuhan 
mereka. 

Maksud ayat 4/angan/a/? kamu menjadi- 
kan teman orang-orang yang di luar kalangan- 
mu$, yaitu jangan menjadikan mereka sebagai 
pemimpin dan teman karibmu. 

Maksud ayat ifkarena) mereka tidak henti- 
hentinya menyusahkan kamufy yaitu per- 
temanan tersebut tidak akan bisa mengha- 
pus keinginan mereka untuk menimbulkan 
kemadharatan bagimu. 

Maksud ayat -Mereka mengharapkan 
kehancuranmu K yaitu mereka menginginkan 
agar kalian mendapatkan kesusahan dan 
keburukan dalam agama kalian. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberikan peringatan kepada 
orang-orang mukmin agar waspada dalam 
berinteraksi dengan nonmuslim (munafik). 
Orang munafik dikenal bermuka dua. Me- 
reka tidak pernah berikrar secara serius ten- 
tang akidah yang mereka anut. 

Mereka sebenarnya mengetahui kebenar- 
an syariat-Nya, mengetahui mana yang hak 
dan yang batil, mana yang halal dan haram, 
serta ketentuan-ketentuan lain yang telah 
digariskan Allah Swt. Namun, semua itu ha- 
nyalah keimanan lahiriah. Dengan keimanan 
dan pemahaman atas syariat Allah, mereka 
berupaya melakukan penyimpangan-penyim- 
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QS Ali ‘Imran, 3:118 

Maksud ayat -Telah nyata kebencian dari 
mulut mereka^, yaitu wahai orang-orang 
yang beriman, telah nampak kebencian dari 
mulut mereka, yakni mereka tetap pada 
kekufuran dan memusuhi orang lain yang 
tidak sejalan dengan mereka. 

Maksud ayat 4 Dan apa yang tersembunyi- 
kan di hati mereka lebih jahatfy, yaitu apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka 
lebih besar lagi daripada kebencian dan 
permusuhan yang ditampakkan oleh ucapan 
mereka. 

Maksud ayat 4 Sungguh, telah Kami te- 
rangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika 
kamu mengerti 4, yaitu wahai kaum Mukmin, 
telah Kami jelaskan kepada kalian tentang 
perilaku orang Yahudi, jika kalian memahami 
nasihat Allah, perintah, dan larangan-Nya, dan 
mengetahui berbagai manfaat itu bagi kalian. 
(Tafsir At-Tabari Jilid V, 2001 : 706-716) 

QS Ali ‘Imran, 3: 118 

pangan. Hal inilah yang harus diwaspadai 
kaum mukmin. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa jika me- 
reka memendam kedengkian dan kebencian 
yang besar kepada orang mukmin maka 
orang mukmin harus bisa menentukan sikap. 
Artinya, kewaspadaan harus selalu dijaga 
dan akidah harus dikuatkan sehingga tidak 
mudah diperdaya oleh kamuflase-kamuflase 
yang mereka lakukan. Dengan demikian, upa- 
ya-upaya mereka untuk melunturkan keiman- 
an kaum mukmin akan menemui kegagal- 
an. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 191) 

QS Ali ‘Imran, 3: 118 


Hadis riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya 
setiap umat itu memiliki seorang kepercayaan dan sesungguhnya orang kepercayaan kita 
wahai umatku ialah Abu Ubaidah bin Jarrah r.a.’" (HR Muslim, 4442) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dianugerahi Kecintaan Kepada Allah Swt. 

j dX^j j dL>- dUl h\ 

j* j j yJt. 

Ya Allah, aku memohon cinta-Mu, cinta orang yang mencintai-Mu, dan amal yang meng- 
hantarkan pada cinta-Mu. Ya Allah, jadikanlah cinta-Mu lebih aku cintai daripada jiwaku, 
keluargaku, dan air yang sangat sejuk. (Imam Nawawi (2009: 704) Al Azka r; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 




'JO tjA Ua? 


Kata Bithanah digunakan sebagai perumpa- 
maan untuk teman karib seseorang, karena 
teman karib mengetahui seluk beluk rahasia 
seseorang dibandingkan yang lain, Karena 
itu, kita dilarang untuk menjadikan orang 
kafir sebagai teman karib. 


QS Ali ‘Imran, 3: 118 

Tidak membiarkan usaha mereka untuk me- 
wariskan kerusakan kepada kalian. 

't 

Asal kata ini adalah kerusakan. 


Mereka menyukai. 
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122. Ketika dua golongan dari pihak ka 


^ 3 r x 

ingin (mundur) karena takut, pa- VPj 4& J o s ) 

Allah adalah npnnlnnn mprpka ~ w 


dahal Allah adalah penolong mereka 
Karena itu, hendaklah kepada Allah saja 
orang-orang mukmin bertawakal. 

123. Dan sungguh, Allah telah meno- 
long kamu dalam Perang Badar, pa- 
dahal kamu dalam keadaan lemah. 141 
Karena itu bertakwalah kepada Allah, 
agar kamu mensyukuri-Nya. 

124. (Ingatlah), ketika engkau (Muham- 
mad) mengatakan kepada orang-orang 
beriman, "Apakah tidak cukup bagimu 
bahwa Allah membantu kamu dengan 
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari 
langit)?" 

125. "Ya" (cukup). Jika kamu bersabar 
dan bertakwa ketika mereka datang 
menyerang kamu dengan tiba-tiba, nis- 
caya Allah menolongmu dengan lima 
ribu malaikat yang memakai tanda. 

126. Dan Allah tidak menjadikannya 
(pemberian bala bantuan itu) melain- 
kan sebagai kabar gembira bagi (keme- 
nanganmu, dan agar hatimu tenang 
karenanya. Dan tidak ada kemenangan 
itu, selain dari Allah Yang Mahaperka- 
sa, Mahabijaksana. 

127. (Allah menolong kamu dalam Pe- 
rang Badar dan memberi bantuan) ada- 
lah untuk membinasakan segolongan 
orang kafir, 142 atau untuk menjadikan 
mereka hina, sehingga mereka kembali 
tanpa memperoleh apa pun. 

128. Itu bukan menjadi urusanmu (Mu- 
hammad) 143 apakah Allah menerima to- 
bat mereka, atau mengazabnya, ka- 
rena sesungguhnya mereka orang- 
orang zalim. 

129. Dan milik Allah-lah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. 
Dia mengampuni siapa yang Dia ke- 
hendaki, dan mengazab siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

130. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda 144 dan bertakwalah ke- 
pada Allah agar kamu beruntung. 

131. Dan periharalah dirimu dari api 
neraka, yang disediakan bagi orang- 
orang kafir. 

132. Dan taatlah kepada Allah dan 
Rasul (Muhammad), agar kamu diberi 
rahmat. 


dan pelindung padahal Allah karena (kedua- kedua golongan di antara kalian (Bani Salamah ^ ^ 
kepada keduanya (adalah) nya) takut dan Bani Haritsah) sangat ingin (mundur) 
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dan kalian 

di (perang) 
Badar 

dan sungguh Allah telah 
menolong kalian 

maka hendaklah orang-orang 
mukmin bertawakal 

Allah 
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kepada orang- (engkau/Muham- ketika kalian 

orang mukmin mad) berkata bersyukur 


agar kepada maka bertak- i ema h 

kalian Allah walah kalian 
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dari para malaikat 

dengan tiga ribu 

bahwa Tuhan kalian memberi 
bantuan pada kalian 

apakah tidak akan 
cukup (bagi) kalian 
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dari seketika 
(kedatangan) mereka 

dan mereka datang 
(menyerang) kalian 

dan kalian 
bertakwa 

jika kalian bahkan 

bersabar 

124 ya n g 

diturunkan 


PpP pJpA lii 

(dengan) dari a ma l a ikat dengan lima ribu (niscaya) Tuhan kalian ini 

memakai tanda menolong kalian 
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dan dengan- dan agar hati-hati bagi berita kecuali Allah menjadikan dan ^5 

tiada nya kalian tenteram kalian gembira £ itu (pertolongan) tidaklah 
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(hak) 

bagimu 

tidaklah 127 

(dengan) 

hampa 

maka mereka 
berbalik 

(Dia) hinakan 
mereka 

atau 

dari orang-orang 
yang kafir 
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orang-orang maka sesung- (Dia) akan me- afau atas (Dia) akan me- , sesuatu dari urusan 
zalim guhnya mereka nyiksa mereka mereka nerima tobat pun itu 
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bagi siapa saja yang 
(Dia) kehendaki 

(Dia) ^ an a yang di bumi 

mengampuni r j 0 

apa yang di langit 

dan milik 100 
Allah 128 
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wahai sekalian orang- 
orang yang 
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Maha Pengampun 
(lagi) Maha Penyayang 

dan Allah 

siapa yang (Dia) 
kehendaki 

dan (Dia) 
akan menyiksa 


140. Yakni Bani Salamah dari suku Khazraj dan 
Bani Harisah dari suku Aus, keduanya dari baris- 
an kaum muslimin. 

141. Keadaan kaum muslimin lemah karena me- 
reka sedikit dan perlengkapan mereka kurang. 

142. Yakni dengan terbunuhnya tujuh puluh pe- 
mimpin mereka dan tertawannya tujuh puluh 
orang lainnya. 

143. Menurut riwayat Bukhari, turunnya ayat ini 
karena Nabi Muhammad saw. berdoa kepada Allah 
agar menyelamatkan sebagian pemuka musy- 
rikin dan membinasakan sebagian lainnya. 

144. Yang dimaksud riba di sini ialah riba nasi- 
'ah. Menurut sebagian besar ulama bahwa riba 
nasi'ah itu selamanya haram walaupun tidak ber- 
lipat ganda. 
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(kepada) dan bertakwalah (dengan) berlipat ganda riba janganlah kalian berimar 

Allah kalian 0 r memakan 


bagi orang- yang disediakan a P> dan takutlah 

orang kafir neraka kalian 


beruntung iXn 




diberi rahmat 
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agar kalian dan Rasulullah Allah dan kalian 131 

taatilah 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), rf:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

—'r Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), w- : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: l?har, <Jj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J*. : Madd Silah (4/5 Hrkt), ' :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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3. Ali ‘Imran 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali ' Imran , 3: 128 

Diriwayatkan dari Anas bahwasanya 
ayat ini turun ketika terjadi pepe- 
rangan di Uhud. Rasulullah saw. 
terluka hingga gigi depan beliau 
lepas dan darahnya mengalir. Lalu, 
Rasulullah saw. bersabda, "Tidak- 
lah orang yang melakukan ini akan 
beruntung karena telah melakukan 
penganiayaan terhadap rasul mere- 
ka. Padahal ' dia telah menyeru (me- 
reka agar beriman) kepada Allah." 
Lalu, turunlah ayat ini. 

Dalam riwayat Ahmad dan Al- 
Bukhari dari Ibnu Umar r.a., dia ber- 
kata, 'Aku mendengar Rasulullah saw. 
berkata, 'Ya Allah! Laknatlah si Fu- 
lan, ya Allah! Laknatlah Al Harts bin 
Hisyam r ya Allah! Laknatlah Suhail bin 
'Amr, ya Allah! Laknatlah Shafwan bin 
Umayyahl' Kemudian, turunlah ayat 
ini." (Lubabun NugOI: 46) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud ayat iftu bukan menjadi urusanmu 
(Muhammad)^, yaitu wahai Muhammad, tak 
ada sedikit pun campur tanganmu dalam 
urusan makhluk-Ku selain mengajak mereka 
menjalankan perintah-Ku dan mencegah 
mereka menjalankan larangan-Ku. Urusan 
mereka tiada lain hanyalah urusan-Ku, dan 
ketetapan tentang mereka ada pada tangan- 
Ku, bukan yang lain. Aku menetapkan 
hukum dengan sesuatu Aku kehendaki: 
Aku menerima tobat atas kekufuran mereka 
terhadap-Ku, bermaksiat dan membangkang 
perintah-Ku, atau Aku mengazab mereka 
segera di dunia dengan cara memerangi 
mereka, atau menangguhkan siksa mereka 


QSAIi ‘ Imran , 3: 128 

di akhirat dengan siksaan yang telah Aku 
sediakan bagi orang yang kafir kepadaku. 

Diriwayatkan dari Anas bahwa ayat ini tu- 
run berkenaan dengan Nabi saw. di saat be- 
liau kalah di Perang Uhud oleh orang-orang 
musyrik. Seakan beliau putus asa mengajak 
mereka pada hidayah atau pada kebenaran. 
Beliau mengeluh: Bagaimana suatu kaum 
bisa beruntung, jika mereka berbuat seperti 
ini kepada Nabi mereka. 

Dan diriwayatkan pula dari Ibnu Umar 
bahwa ayat ini turun kepada Nabi saw., kare- 
na beliau telah melaknat kepada suatu kaum. 
(Tafsir At-Tabari Jilid VI, 2001: 42-48) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

0 s Ali ' Imran, , 3: 129 

Kepasrahan Total kepada Allah 

Memercayai Allah tanpa mempedu- 
likan apakah yang terjadi pada diri 
kita itu baik atau buruk atau apakah 
kejadian itu tampaknya menolong 
atau menjatuhkan adalah sangat 
bernilai di mata Allah. Meskipun ha- 
nya dengan apa yang tampak dari 
luar, seseorang haruslah tunduk de- 
ngan menyadari bahwa segala se- 
suatu diciptakan dengan kebaikan 
dan kebijaksanaan. 

Jadi, semua kesulitan dan ma- 
salah itu terjadi sebagai cobaan un- 
tuk menentukan siapa yang tetap 
teguh dalam kesucian diri dan ketun- 
dukan kepada Allah. 

| Mereka yang percaya dengan 
tulus ikhlas tidak pernah meragu- 
kan kebaikan yang tidak terbatas 
atas apa yang terjadi dan selalu per- 
caya kepada Allah dalam kepatuh- 
an total. Mereka menyadari bahwa 
ini adalah semata-mata ujian. Ke- 
imanan mereka tidaklah bersyarat. 
Keimanan yang teguh dan kuatlah 
yang mengelilingi segala macam ke- 
sulitan yang dihadapi seseorang. 
Mereka menyerahkan diri kepada 
Allah tanpa mencari balasan duniawi. 
Di dalam Al-Qur'an, sikap yang telah 
ditetapkan atas mukmin sejati untuk 
kepasrahan total kepada Allah ini te- 
lah ditekankan pada ayat di atas. (QS 
Al-Baqarah, 2: 131). (Harun Yahya, 
Keikhlasan dalam Telaah Al-Qur'an, 
2003) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. ingin menjelaskan, 
kekalahan kaum kafir semata-mata karena 
murka Allah Swt. Dengan kekalahan ini Allah 
Swt. ingin menghinakan mereka sebagai 
kelompok yang lemah dan pecundang. Hal 
itu baru merupakan balasan di dunia, se- 
mentara di akhirat azab pun siap menanti. 
Tidak akan ada yang bisa menolong mereka. 
Mereka sendirilah yang akan mempertang- 
gungjawabkan perbuatan mereka di hada- 
pan Allah Swt. 

Mengenai asbabun nuzul ayat ini, terda- 
pat beberapa riwayat. Salim meriwayatkan 
dari ayahnya bahwa setiap bangun dari rukuk 


0 S Ali ‘Imran, 3: 128 

rakaat kedua shalat shubuh, Rasulullah saw. 
selalu berdoa, "Ya Allah , laknatlah fulan dan 
fulan." Lalu turunlah ayat ini. (HR Nasa'i) 

Riwayat lain menyebutkan bahwa Abu 
Hurairah meriwayatkan, jika hendak men- 
doakan kaum muslimin, setelah bangun dari 
rukuk rakaat kedua shalat shubuh, Rasulullah 
saw. memanjatkan doa, "Ya Allah , selamat- 
kanlah Walid bin Walid, Salamah bin Hisyam, 
lyash bin Abu Rabi'ah , dan orang-orang le- 
mah dari kaumku." Allah Swt. kemudian me- 
nurunkan ayat ini. ( Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 194) 


■ HADIS SAHIH 

Hadis riwayat Usamah bin Zaid r.a., bahwa Nabi saw. bersabda, 
hanya terdapat pada penundaan pembayaran ” (HR Muslim, 2991) 


QS Ali ‘Imran, 3: 130 
"Sesungguhnya riba itu 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ampunan kepada Allah Swt. 




Tiada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau ya Allah, Sungguh aku termasuk orang-orang 
yang zalim. (Imam Nawawi (2009: 704) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yang dimaksud dua kelompok di sini ada- 
lah Bani Salamah dan Bani Haritsah dari ka- 
langan Anshar. 

iylZ’j* 

Asal kata dari Al Fasylu adalah penakut. 

Allah menjadi pembela mereka dari apa yang 
mereka khawatirkan. 

Kalian ketika itu masih lemah dan minoritas. 


QSAIi ‘Imran, 3: 122, 123, 125 

i > 

Dari arah depan mereka, ada pendapat me- 
nyebutkan dari kemurkaan mereka terhadap 
apa yang menimpa pada saat Perang Badar. 

/ -f*- \ 

x f 

Ada pendapat mengatakan bahwa jika saja 
mereka mampu bersabar seperti pada saat 
Perang Badar, sehingga Allah mengirimkan 
para malaikat, namun mereka tidak mampu 
bersabar pada Perang Uhud sehingga para 
malaikat tidak menjadi saksi atas mereka. 
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3. Ali ‘Inrtran 


TERJEMAH 



133. Dan bersegeralah kamu mencari 
ampunan dari Tuhanmu dan menda- 
patkan surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi yang disediakan bagi orang- 
orang yang bertakwa, 

134. (yaitu) orang yang berinfak, baik 
di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan (kesalahan) orang lain. 
Dan Allah mencintai orang yang berbu- 
at kebaikan. 

135. Dan (juga) orang-orang yang apa- 
bila mengerjakan perbuatan keji atau 
menzalimi diri sendiri , 145 (segera) meng- 
ingat Allah, lalu memohon ampunan 
atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang 
dapat mengampuni dosa-dosa selain 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan dosa itu, sedang mereka 
mengetahui 

136. Balasan bagi mereka ialah ampun- 
an dari Tuhan mereka dan surga-surga 
yang mengalir dibawahnya sungai-su- 
ngai, mereka kekal di dalamnya. Dan 
(itulah) sebaik-baik pahala bagi orang- 
orang yang beramal. 

137. Sungguh, telah berlalu sebelum 
kamu sunnah-sunnah (Allah ), 146 karena 
itu berjalanlah kamu ke (segenap pen- 
juru) bumi dan perhatikanlah bagai- 
mana kesudahan orang yang mendus- 
takan (rasul-rasul). 

138. Inilah (Al-Qur'an) suatu keterang- 
an yang jelas untuk semua manusia, 
dan menjadi petunjuk serta pelajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. 

139. Dan janganlah kamu (merasa) le- 
mah, dan jangan (pula) bersedih hati, 
sebab kamu paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang yang beriman. 

140. Jika kamu (pada Perang Uhud) 
mendapat luka, maka mereka pun 
(pada Perang Badar) mendapat luka 
yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu, Kami pergilirkan di 
antara manusia (agar mereka mendapat 
pelajaran), dan agar Allah membedakan 
orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) dan agar sebagian 
kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 
syuhada. Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang zalim. 

7 45. Yang dimaksud perbuatan keji ( fahisyah ) 
ialah dosa besar yang akibatnya tidak hanya me- 
nimpa diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti 
zina, riba. Menzalimi diri sendiri ialah melakukan 
dosa yang akibatnya hanya menimpa diri sendiri, 
baik besar maupun kecil. 

146. Yang dimaksud dengan sunnah Allah di si- 
ni ialah hukuman-hukuman Allah yang berupa 
malapetaka, bencana yang ditimpakan kepada 
orang-orang yang mendustakan rasul. 

747. Jihad dapat berarti: a) berperang untuk me- 
negakkan Islam dan melindungi orang Islam; b) 
memerangi hawa nafsu; c) mendermakan harta 
benda untuk kebaikan Islam dan umat Islam; d) 
memberantas kejahatan dan menegakkan kebe- 
naran. 
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luasnya 


dan (meraih) surga dari Tuhan kalian 


kepada ampunan 


dan bersegeralah 
kalian 
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orang-orang yang 
berinfak 

bagi orang- 
orang bertakwa 

disediakan 

dan bumi 

(seluas) langit 
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dan orang-orang 
yang memberi maaf 

dari orang-orang yang 
menahan amarah 

dan sempit 

di saat lapang 
(banyak harta) 

3 

A £ /» »>* 

(|p 

* X** 

& \ 'Z s 

dan orang-orang 
yang apabila 

234 orang-orang yang 

berbuat kebaikan 

( Dia ) . dan Allah 
mencintai 

dari (kesalahan) 
orang lain 




lalu mereka 
memohon ampunan 


Allah 


mereka 

mengingat 


pt" 

diri mereka 
sendiri 
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menzalimi atau kekejian 
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mereka telah 
berbuat 




atas 


dan mereka tidak 
meneruskan 


Allah selain dosa-dosa dan siapakah (yang bagi dosa-dosa 


dapat) mengampuni 


mereka 
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ampunan 

balasan mereka 

mereka itu 
(adalah) 

~«c mereka 

mengetahui 

sedangkan 

mereka 

apa yang (me- 
reka) kerjakan 
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(adalah) orang- 
orang kekal 

mengalir dari bawahnya 
sungai-sungai 

dan surga-surga 

dari Tuhan 
mereka 


sunah-sunah 
(Allah) 
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sungguh telah 1% 
berlalu 


dan (itulah) sebaik-baik pahala 
orang-orang yang beramal (baik) 


di 

dalamnya 
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bagaimana akibat orang-orang yang 
mendustakan (para rasul) 

lalu kalian 
perhatikanlah 

di (penjuru) bumi 

maka kalian 
lakukanlah perjalanan 
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138 bagi orang-orang 

yang bertakwa 

dan pelajaran 

dan (sebagai) 
petunjuk 

bagi 

manusia 

penjelasan 

terang 

(Al-Qur'an) 1 
ini (adalah) 
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orang-orang 

jika kalian 

orang-orang yang 

dan kalian 

dan janganlah kalian 

dan janganlah 

beriman 

(adalah) 

lebih tinggi (derajat) 

(adalah) 

bersedih 

kalian merasa lemah 
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serupa itu luka (Perang 
Badar) 


kaum 

(musyrik) 


maka sungguh telah 
menimpa (pula) 


jika luka menimpa kalian 
(pada Perang Uhud) 
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orang-orang 

yang 

dan agar Allah 
mengetahui 

di antara manusia 

Kami 

menggilirkannya 

dan hari-hari (masa keme- 
nangan dan kekalahan) 
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't 


orang-orang 

zalim 


(Dia) tidak 
menyukai 
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dan Allah 


sebagai 

syuhada 


di antara dan (Dia) akan 
kalian menjadikan 


mereka 

beriman 


f : lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, f : Qalqalah, * — ■ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’j — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), '■ — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
'■ Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


3. Ali ‘Imran 


ASBABUNNUZUL 


KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Ali 'Imran, 3: 139 

Karunia Allah Swt. bagi Orang- 
Orang yang Beriman 


«■ f M W'S * 


TAFSIR AT-TABARI 


QS Ali 'Imran, 3: 135 


QS Ali 'Imran, 3: 135 

Ketika Abu Muqbit Nabhan, seorang 
penjual kurma, didatangi seorang 
pembeli yang cantik, dia memeluk 
dan mencium wanita yang bukan 
muhrimnya itu. Kemudian, dia me- 
nyesali perbuatannya dan mengadu- 
kan hal itu kepada Rasulullah saw. 
Lalu, turunlah ayat ini. ( Asbabu Nu- 
zulil Quran lil Wahidi : 1 1 2) 


"Dan janganlah kamu (merasa le- 
mah, dan jangan (pula) bersedih 
hati, sebab kamu paling tinggi (de- 
rajatnya), jika kamu orang yang ber- 
iman. " (QS Ali 'Imran, 3: 139) 

Orang-orang yang tidak memi- 
liki ketakwaan kepada Allah dalam 
hatinya, dan imannya sangat lemah 
terhadap kehidupan akhirat, ha- 
nyalah menginginkan keduniaan. 
Mereka meminta kekayaan, harta 
benda, dan kedudukan hanyalah un- 
tuk kehidupan di dunia ini. 

Allah memberi tahu kita bahwa 
orang-orang yang hanya meng- 
inginkan keduniaan tidak akan mem- 
peroleh pahala di akhirat. Namun, 
bagi orang-orang yang beriman, 
mereka berdoa memohon dunia 
dan akhirat karena mereka percaya 
bahwa kehidupan di akhirat sama 
pastinya dan sama dekatnya dengan 
kehidupan dunia ini. Allah menyata- 
kan hal ini dalam Surah Al-Baqarah, 
2 : 200 - 202 . 


Maksud ayat $Dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat 
Allah, lalu memohon ampunan atas dosa- 
dosanya^, ini salah satu dari sifat orang 
bertakwa. 

Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, 
"Ayat Ini (menunjukkan) dua dosa: satu dosa 
fahisyah dan satu lagi dosa zalim terhadap 
diri sendiri." Adapun fahisyah adalah sifat 
bagi perbuatan yang mesti ditinggalkan (bu- 
ruk), antara lain zina. 

Adapun ^Menzalimi diri sendiri}, yaitu 
mereka melakukan perbuatan yang tidak la- 
yak diperbuat kepada diri mereka sendiri, 
Dan orang yang melakukan itu telah mela- 
kukan maksiat kepada Allah yang menyebab- 
kan mereka mendapatkan hukuman. 

Maksud ayat 4( segera ) mengingat Allah}', 


yakni mereka ingat akan ancaman Allah, jika 
mereka melakukan kemaksiatan kepada-Nya. 
Sedangkan maksud }La!u memohon ampunan 
atas dosa-dosanya}, yakni mereka memohon 
kepada Tuhan mereka agar dosa-dosanya 
diampuni dan dihapuskan dari siksaan. 

Maksud ayat }Dan siapa (lagi) yang dapat 
mengampuni dosa-dosa selain Al la h'?}, 
yaitu apakah ada yang bisa mengampuni do- 
sa selain Allah? Sedangkan maksud ayat }Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan dosa 
itu}, yaitu mereka tidak kembali melakukan 
dosa dan kemaksiatan yang telah dia perbuat. 

Maksud ayat 4 Sedang mereka mengeta- 
hui}, yaitu mereka tidak menyengaja untuk 
terus-menerus berbuat dosa. Padahal mere- 
ka mengetahui bahwa Allah telah melarang 
hal tersebut, dan telah menjanjikan hukuman 
bagi orang yang melakukannya. {Tafsir At- 
Tabar/ Jilid VI, 2001: 60-69) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


QS Ali 'Imran, 3: 135 


Dalam ayat }Dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat 
Allah, lalu memohon ampunan atas dosa- 
dosanya} dijelaskan bahwa di antara sifat 
orang-orang yang bertakwa adalah memo- 
hon ampunan Allah Swt. dengan segera jika 
melakukan kekhilafan. 

Ayat tersebut dipertegas lagi dengan ayat 
berikutnya }Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan dosa itu, sedang mereka menge- 
tahui.} Ayat ini menjelaskan bahwa ketika 
melakukan kekhilafan, orang yang bertakwa 
bertekad tidak akan melakukannya lagi. Itu- 
lah maksud tobat nasuha. Hal itu karena 


pintu maaf Allah Swt. selalu terbuka lebar. 
Jika seseorang mau memohon ampunan ke- 
pada Allah Swt., Dia pasti akan mengampu- 
ninya. Hal ini juga dijelaskan dalam ayat lain 
sebagai berikut. 

}Dan barang siapa berbuat kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian dia memo- 
hon ampunan kepada Allah, niscaya dia 
akan mendapatkan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.} (QS An-Nisa' 4: 110) 

Rasulullah saw. juga bersabda sebagai 
berikut. "Kasihilah orang lain maka kamu 
akan dikasihi. Berilah maaf maka Allah Swt. 
akan mengampunimu . " ( Al-Misbah Al-Munir 
f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 95) 


Orang-orang yang beriman juga 
berdoa memohon kesehatan, keka- 
yaan, ilmu, dan kebahagiaan. Akan 
tetapi, semua doa mereka adalah 
untuk mencari keridhaan Allah dan 
untuk memperoleh kebaikan bagi 
agamanya. Mereka memohon keka- 
yaan misalnya, adalah untuk digu- 
nakan di jalan Allah. 

Berkenaan dengan masalah ini, 
Allah memberikan contoh tentang 
Nabi Sulaiman di dalam Al-Qur'an. 
Jauh dari keinginan untuk mem- 
peroleh dunia, doa Nabi Sulaiman 
untuk meminta kekayaan adalah 
demi tujuan mulia untuk digunakan 
di jalan Allah. (QS Sad, 38: 32; QS 
Asy-Syura, 42: 20; QS Al-lsra’, 17: 
18). (Harun Yahya, Beberapa Rahasia 
dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ HADIS SAHIH 05 Ali 'Imran, 3: 140 

Hadis riwayat Sahal bin Sa'ad r.a., bahwa dia ditanya tentang luka Rasulullah saw. dalam 
Perang Uhud, Sahal menjawab, "Wajah Rasulullah saw. terluka, gigi seri beliau patah serta 
topi perang beliau juga hancur. Fatimah putri Rasulullah saw. lalu membersihkan darah be- 
liau sementara Ali bin Abu Thalib menuangkan air ke atas luka dengan menggunakan perisai. 
Ketika Fatimah melihat ternyata air hanya menambah pendarahan, dia lalu mengambil se- 
potong tikar dan membakarnya hingga menjadi abu. Kemudian, Fatimah menempelkan abu 
tersebut pada luka beliau hingga berhentilah aliran darah itu." (HR Muslim, 3345) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Ampunan 
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Aku memohon ampun kepada Allah, yang tiada Tuhan selain Dia, Zat Yang Mahahidup dan 
Mahakuasa. Aku bertobat kepada-Nya. (Imam Nawawi (2009: 725) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Ali 'Imran, 3: 135 


i j££\\p, &’j\2 

Ada satu pendapat bahwa zalim itu adalah bentuk perbuatan keji, dan keji adalah bentuk 
kezaliman. Abu Bakar r.a meriwayatkan dari Rasulullah saw., bahwasanya beliau bersabda, 
"Tidak ada seorang muslim pun melakukan suatu dosa, kemudian ia berwudlu dan melaksana- 
kan shalat dua rakaat, lantas memohon ampunan kepada Allah karena melakukan dosa itu, 
maka Allah akan mengampuninya. " 
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3. Ali ‘Imran 


141. dan agar Allah membersihkan 
orang-orang yang beriman (dari dosa 
mereka) dan membinasakan orang- 
orang kafir. 

142. Apakah kamu mengira bahwa ka- 
mu akan masuk surga, padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang 
berjihad 147 di antara kamu, dan belum 
nyata orang-orang yang sabar. 

143. Dan kamu benar-benar mengha- 
rapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya; maka (sekarang) ka- 
mu sungguh, telah melihatnya dan ka- 
mu menyaksikannya. 

144. Dan Muhammad hanyalah se- 
orang rasul; sebelumnya telah berlalu 
beberapa rasul . 148 Apakah jika dia wa- 
fat atau dibunuh, kamu berbalik ke 
belakang (murtad)? Barang siapa ber- 
balik ke belakang, maka ia tidak akan 
merugikan Allah sedikit pun. Allah akan 
memberi balasan kepada orang yang 
bersyukur. 

145. Dan setiap yang bernyawa tidak 
akan mati kecuali dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah diten- 
tukan waktunya. Barang siapa meng- 
hendaki pahala dunia, niscaya Kami 
berikan kepadanya pahala (dunia) itu, 
dan barang siapa menghendaki pahala 
akhirat, Kami berikan (pula) kepada- 
nya pahala (akhirat) itu, dan Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersyukur. 

146. Dan betapa banyak nabi yang ber- 
perang didampingi sejumlah besar dari 
pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka 
tidak (menjadi) lemah karena bencana 
yang menimpanya di jalan Allah, ti- 
dak patah semangat dan tidak (pula) 
menyerah (kepada musuh). Dan Allah 
mencintai orang-orang yang sabar. 

147. Dan tidak lain ucapan mereka ha- 
nyalah doa, "Ya Tuhan kami, ampunilah 
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan 
kami yang berlebihan (dalam) urusan 
kami 149 dan tetapkanlah pendirian ka- 
mi, dan tolonglah kami terhadap orang- 
orang kafir." 

148. Maka Allah memberi mereka pa- 
hala di dunia 150 dan pahala yang baik 
di akhirat. Dan Allah mencintai orang- 
orang yang berbuat kebaikan. 

148. Nabi Muhammad saw. ialah seorang manu- 
sia yang diangkat Allah menjadi rasul. Rasul- 
rasul sebelumnya telah wafat karena terbunuh, 
ada pula yang karena sakit biasa. Karena itu 
Nabi Muhammad saw. juga akan wafat seperti 
halnya rasul-rasul yang terdahulu itu. Pada wak- 
tu Perang Uhud berkecamuk tersiar berita bahwa 
Nabi Muhammad saw. mati terbunuh. Berita ini 
mengacaukan kaum muslimin, sehingga ada yang 
bermaksud meminta perlindungan kepada Abu 
Sufyan (pemimpin kaum Quraisy). Sementara itu 
orang munafik mengatakan bahwa kalau Mu- 
hammad itu seorang nabi tentulah dia tidak 
akan mati terbunuh. Maka Allah menurunkan 
ayat ini untuk menenteramkan hati kaum mus- 
limin dan membantah kata-kata orang munafik 
itu (Sahih Bukhari bab Jihad). Abu Bakar r.a. me- 
ngemukakan ayat ini di mana terjadi pula ke- 
gelisahan di kalangan para sahabat pada hari 
wafatnya Nabi Muhammad saw. untuk menen- 
teramkan Umar Ibnul Khattab r.a. dan sahabat- 
sahabat yang tidak percaya tentang kewafatan 
Nabi itu. (Sahih Bukhari bab Ketakwaan Sahabat). 

149. Melampaui batas-batas hukum yang telah 
ditetapkan Allah Swt. 

150. Pahala dunia dapat berupa kemenangan- 
kemenangan, memperoleh harta rampasan, pu- 
jian-pujian, dan lain-lain. 
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■ ASBABUNNUZUL 

0 S Ali 'Imran, 3: 143 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wasanya segolongan sahabat menga- 
takan bahwa mereka sangat ingin gu- 
gur pada Perang Uhud, seperti halnya 
sebagian mereka yang gugur pada 
Perang Badar. Mereka juga sangat 
berharap menemui hari seperti hari 
Badar, memerangi kaum musyrikin ke- 
mudian mendapatkan kebaikan, sya- 
hid, dan masuk surga atau hidup dan 
memperoleh rezeki yang banyak. Ke- 
mudian, Allah menghadapkan mereka 
pada kenyataan Perang Uhud: hanya 
sebagian kecil yang dikehendaki Allah 
yang bertahan di medan perang. Ke- 
mudian, turunlah ayat ini. (Lubabun 
Nuqul : 47) 

■ DOA DALAM AL-QU R’ AN 

QSAIi 'Imran, 3: 147 
Doa Mohon Ampunan dan 
Ditetapkan Pendirian 

Ketika pasukan muslim mengalami 
kekalahan dalam Perang Uhud, 
muncul kabar bahwa Rasulullah 
saw. telah wafat. Berita ini cukup 
menggemparkan. Beberapa sahabat 
yang lemah imannya mulai ragu, 
bahkan keluar dari Islam. Bagi se- 
bagian pengikut Islam ketika itu, Ra- 
sulullah saw. bagaikan tuhan, tidak 
akan pernah meninggal. Allah Swt. 
lalu menurunkan ayat 142 yang me- 
negaskan bahwa semua makhluk 
akan mati. 

Allah Swt. menganjurkan mela- 
lui doa yang terdapat dalam ayat ini 
agar kaum muslimin bersabar. Se- 
mua hal harus dikembalikan kepada- 
Nya. Allah Swt. juga menganjurkan 
agar selalu berpegang teguh kepada 
agama Allah dan berdoa agar dosa- 
dosa diampuni serta diberi kekuatan 
menghadapi kaum kafir. (Al-Misbah 
Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 197) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat <{Dan kamu benar-benar meng- 
harapkan mati (syahid)^, yakni wahai para 
sahabat Nabi. 

Maksud ayat 4 Mengharapkan matfy, ya- 
itu mengharapkan sebab-sebab kematian, 
dan itu adalah perang. 

Maksud <{Maka (sekarang) kamu sung- 
guh, telah melihatnya dan kamu menyaksi- 
kannya^, yaitu kalian telah melihat apa yang 
kalian harapkan. 

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa ayat ini 
berkenaan dengan para sahabat Rasulullah 
saw. yang tidak mengikuti Perang Badar. Ke- 


05 Ali 'Imran, 3: 143 
mudian mereka mengharapkan peristiwa se- 
perti Badar terulang. Mereka mengharapkan 
kebaikan dari Allah untuk mereka, serta meng- 
harapkan mendapat pahala sebagaimana 
orang-orang yang ikut dalam Perang Badar. 
Namun ketika terjadi peristiwa Perang Uhud, 
sebagian dari mereka malah lari, dan sebagi- 
annya lagi bersabar menjalankan janji yang 
mereka ucapkan sebelum peristiwa Uhud. 
Maka Allah mencela orang-orang yang lari 
dari peperangan itu dan memuji orang-orang 
yang bersabar, yang benar-benar mene- 
pati janji mereka. ( Tafsir At-Tabari Jilid VI, 
2001: 93-96) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menyerukan kepada kaum mus- 
limin agar senantiasa bersabar dalam berji- 
had dijalan Allah Swt. Sekalipun mati syahid 
menjadi idaman setiap muslim, hendaknya 
umat Islam tidak menjadikan medan perang 
sebagai akhir hidup dengan tujuan mati sya- 
hid. Hal inilah yang ditegaskan dalam ayat ini. 

Dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda 
sebagai berikut. "Wahai umat manusia, 
janganlah kalian berharap akan bertemu 
dengan musuh (Allah Swt.). Mohonlah kese- 
lamatan (dalam perang) kepada Allah Swt. 
Jika kalian bertemu dengan musuh Allah 
Swt. tersebut maka hadapilah mereka de- 
ngan kesabaran. Ketahuilah bahwa surga 
berada di bawah naungan pedang. " 


QS Ali ‘Imran, 3: 143 

Ayat dan hadits tadi berisi seruan bagi 
kaum muslimin agar berjihad dengan penuh 
kesabaran. Artinya, kaum muslimin tidak 
boleh berperang, kecuali setelah diperangi. 
Hendaknya mereka juga tidak mengharapkan 
terjadi pertempuran dengan musuh dengan 
tujuan mendapatkan mati syahid. Adapun 
ketika bertemu musuh, kaum muslimin ha- 
rus bersabar menghadapi dan meluruskan 
niat berjihad demi menegakkan kalimat 
Allah Swt. Pasukan muslim tidak diperkenan- 
kan melihat musuh dengan penuh amarah 
seperti seekor serigala melihat mangsa. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 196-197) 


HADIS SAHIH 


QS Ali ‘Imran, 3: 141 


Hadis riwayat Amru bin Auf r.a., dia berkata, Rasulullah, bersabda ," Bergembiralah dan ber- 
haraplah agar mendapatkan sesuatu yang menyenangkan kamu sekalian. Demi Allah, bukan 
kefakiran yang aku khawatirkan terhadap kalian, tetapi yang aku khawatirkan adalah jika 
kekayaan dunia dilimpahkan kepada kalian sebagaimana telah dilimpahkan kepada orang- 
orang sebelum kalian, kemudian kalian akan berlomba-lomba mendapatkannya sebagaima- 
na mereka berlomba-lomba dan akhirnya dunia itu membinasakan kalian sebagaimana dia 
telah membinasakan mereka." (HR Muslim, 5261) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali 'Imran, 3: 143 
Orang-Orang yang Terbunuh 
di Jalan Allah Tidaklah Mati 

Allah telah mengungkapkan dalam 
Al-Qur'an bahwa orang-orang yang 
meninggal di jalan-Nya sesungguh- 
nya tidaklah "mati", tetapi hidup di 
sisi-Nya. Keadaan mereka ini diung- 
kapkan dalam QS Ali ‘Imran, 3: 169- 
171, QS Al-Baqarah, 2: 154. 

Allah akan menyempurnakan 
rahmat bagi yang syahid dan bahwa 
mereka akan dimasukkan ke dalam 
surga merupakan rahasia Allah lain- 
nya yang diungkapkan dalam Al- 
Qur'an (QS Muhammad, 47: 4-6; Ali 
‘Imran, 3: 195, Al-Hajj, 22: 58-59). 

Kenyataan yang diungkapkan da- 
lam ayat-ayat di atas, adalah di antara 
rahasia-rahasia dalam Al-Qur’an, yang 
pada umumnya tidak diketahui orang 
banyak. (Harun Yahya, Beberapa Ra- 
hasia Dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Sering Dibaca Rasulullah saw. 

i. ^ „ 's * - * C' 




Ya Allah, Berikanlah kebaikan kepada kami di dunia dan di akhirat. Dan selamatkanlah 
kami dari siksa neraka. (Imam Nawawi (2009: 689) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 

Allah akan memberikan ujian 
Mengurangi dan membinasakan orang-orang 


Yaitu pada hari terjadinya Perang Uhud, ke- 
tika terjadi peperangan dan pedang-pedang 
telah diangkat oleh tangan-tangan para pra- 
jurit, lantas kalian bermaksud menghadapi 
mereka. 


QS Ali ‘Imran, 3: 141, 143, 145 

Seseorang tidak akan pernah mati terkecuali 
jika ajal yang sudah ditentukan menjemput. 

Barang siapa mengharap balasan duniawi. 

i t 

Kami akan berikan kepadanya apa yang telah 
menjadi bagiannya. 

Bagiannya berupa dunia, dan dia tidak akan 
memperoleh bagiannya di akhirat. 
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149. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jika kamu menaati orang-orang yang 
kafir, niscaya mereka akan mengem- 
balikan kamu ke belakang (murtad), 
maka kamu akan kembali menjadi 
orang yang rugi. 

150. Tetapi hanya Allah-lah pelindung- 
mu, dan Dia penolong yang terbaik 

151. Akan Kami masukkan rasa takut 
ke dalam hati orang-orang kafir, karena 
mereka mempersekutukan Allah de- 
ngan sesuatu yang Allah tidak me- 
nurunkan keterangan tentang itu. Dan 
tempat kembali mereka ialah neraka. 
Dan (itulah) seburuk-buruk tempat 
tinggal (bagi) orang-orang zalim. 

152. Dan sungguh, Allah telah meme- 
nuhi janji-Nya kepadamu, ketika ka- 
mu membunuh mereka dengan izin- 
Nya sampai pada saat kamu lemah 
dan berselisih dalam urusan itu 151 dan 
mengabaikan perintah Rasul setelah 
Allah memperlihatkan kepadamu apa 
yang kamu sukai . 152 Di antara kamu ada 
orang yang menghendaki dunia dan di 
antara kamu ada (pula) orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah 
memalingkan kamu dari mereka 153 un- 
tuk mengujimu, tetapi Dia benar-benar 
telah memaafkan kamu. Dan Allah 
mempunyai karunia (yang diberikan) 
kepada orang-orang mukmin. 

153. (Ingatlah) ketika kamu lari dan 
tidak menoleh kepada siapa pun, se- 
dang Rasul (Muhammad) yang berada 
di antara (kawan-kawan)mu yang lain 
memanggil kamu (kelompok yang lari), 
karena itu Allah menimpakan kepada- 
mu kesedihan demi kesedihan , 154 agar 
kamu tidak bersedih hati (lagi) terha- 
dap apa yang luput dari kamu dan 
terhadap apa yang menimpamu. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerja- 
kan. 

151. Yakni urusan pelaksanaan perintah Nabi Mu- 
hammad saw. agar regu pemanah tetap berta- 
han pada tempat yang telah ditunjukkan dalam 
keadaan bagaimanapun. 

152. Yakni kemenangan dan harta rampasan. 

153. Kaum muslimin tidak berhasil mengalahkan 
mereka. 

154. Kesedihan kaum muslimin disebabkan me- 
reka tidak menaati perintah Rasul yang mengaki- 
batkan kekalahan bagi mereka. 

155. Orang-orang Islam yang kuat keyakinan- 
nya. 

156. Orang-orang Islam yang masih ragu-ragu. 

157. Sangkaan bahwa kalau Nabi Muhammad 
saw. itu benar-benar Nabi dan Rasul Allah, tentu 
dia tidak akan dikalahkan dalam peperangan. 

158. Dua pasukan itu ialah pasukan kaum mus- 
limin dan pasukaTn kaum musyrikin dalam 
Perang Uhud. 

159. Meninggal di jalan Allah bukan karena pe- 
perangan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QSAli 'Imran, 3: 149 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan ucapan orang-orang munafik 
terhadap kaum muslimin yang meng- 
alami kekalahan pada Perang Uhud, 
"Kembalilah kalian pada agama sau- 
dara-saudara kalian." Maka dari itu, 
turunlah ayat ini sebagai peringatan 
keras bagi orang-orang yang hendak 
kembali kafir. {At Tafsir Al Wajiz 'ala 
Ha misil Ouranil 'Azdim: 70) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat dJika kamu menaati orang- 
orang yang kafirty, yaitu orang-orang yang 
mengingkari kenabian Nabi kalian, Muhamad 
saw. dari golongan Yahudi dan Nasrani, pada 
perkara yang kalian diperintah oleh mereka 
dan perkara yang kalian dilarang oleh me- 
reka, lalu kalian menerima pendapat me- 
reka, dan kalian menjadikan mereka sebagai 
penasihat kalian. 

Maksud ayat 4 Niscaya mereka akan 
mengembalikan kamu ke belakang (murtadff 
yakni mereka mengembalikan kalian kepada 
kemurtadan setelah kalian beriman, kekufur- 


QS Ali 'Imran, 3: 149 

an terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul- 
Nya, setelah kalian memeluk Islam. 

Maksud ayat 4 Maka kamu akan kembali 
menjadi orang yang rugi}>, yaitu kalian men- 
jadi orang yang celaka, karena telah merugi- 
kan diri kalian, sesat dari agama kalian, dan 
kehilangan (kebaikan) dunia dan akhirat. 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij tentang fir- 
man-Nya ini, dia berkata, "Janganlah kalian 
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nas- 
rani sebagai penasehat agama kalian, dan 
janganlah kalian mempercayai pendapat 
mereka mengenai agama kalian. ( Tafsir At- 
Jabari Jilid VI, 2001: 124-125) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Ali 'Imran, 3: 149 

Beriman dengan Penuh 
Keyakinan 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Jika kamu menaati orang-orang yang 
kafir, niscaya mereka akan mengem- 
balikan kamu ke belakang (murtad), 
maka kamu akan kemjpali menjadi 
orang yang rugi." (QS Ali 'Imran, 3: 
149) 

Sebelum yang lain-lainnya, 
orang perlu memiliki iman agar da- 
pat memperoleh bimbingan kepada 
jalan yang lurus. Jika seseorang 
meyakini bahwa Pemilik dan Pen- 
cipta langit dan Bumi dan segala 
sesuatu di antara langit dan Bumi 
itu adalah Allah dan ia merasa ya- 
kin bahwa tujuan keberadaannya di 
dunia adalah untuk menjadi hamba 
Allah dan ia mencari ridha Allah da- 
lam seluruh kehidupannya, Allah 
akan membimbingnya ke jalan yang 
lurus. 

Beriman kepada Allah, akhirat, 
dan Al-Qur'an haruslah merupakan 
iman yang teguh dan yakin. Meski- 
pun sebagian orang mengatakan 
bahwa mereka adalah orang-orang 
yang beriman, tetapi mereka me- 
nyimpan keraguan. Ketika mereka 
berkumpul dengan orang-orang 
kafir dan berada di bawah penga- 
ruh mereka, orang-orang seperti itu 
kemungkinan menampakkan kele- 
mahan dan bersikap memusuhi ter- 
hadap Allah dan agama-Nya. Akan 
tetapi, orang-orang yang dibimbing 
Allah kepada jalan yang lurus memi- 
liki iman yang teguh dan tidak ter- 
goyahkan. 

"Dan agar orang-orang yang te- 
lah diberi ilmu meyakini bahwa (Al- 
Qur'an) itu benar dari Tuhanmu lalu 
mereka beriman dan hati mereka 
tunduk kepada-Nya. Dan sungguh, 
Allah pemberi petunjuk bagi orang- 
orang yang beriman kepada jalan 
yang lurus. " (QS Al-Hajj, 22: 54). (Ha- 
run Yahya, Beberapa Rahasia Dalam 
Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. memperingatkan 
kaum muslimin agar selalu waspada terha- 
dap orang kafir. Kaum kafir selalu berusaha 
membuat kaum muslimin ragu tentang ke- 
hidupan dunia dan akhirat. Sikap kaum kafir 
yang tidak konsisten dan selalu menanam- 
kan benih permusuhan sangat membahaya- 
kan akidah kaum muslimin. 

Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
"Aku diberi lima perkara yang tidak diberikan 
kepada para nabi sebelumku. Pertama, keme- 
nangan dalam setiap pertempuran. Kedua, 
dihalalkan bagiku harta rampasan perang. 
Ketiga, seluruh permukaan bumi dibuat suci 
untukku sehingga setiap umatku dapat melak- 
sanakan shalat di mana pun ia berada. Keem- 
pat, hak untuk memberikan syafaat kepada 
umatku. Kelima, aku diutus menjadi nabi un- 
tuk seluruh umat manusia, tidak hanya untuk 


QS Ali 'Imran, 3: 149 

kaumku." (HR Bukhari dan Muslim) 

Ayat tadi juga menjelaskan bahwa salah 
satu penyebab kekalahan kaum muslimin 
dalam Perang Uhud adalah karena mereka 
tidak menaati instruksi Rasulullah saw. Saat 
itu Rasulullah saw. menyarankan agar pasu- 
kan pemanah tetap pada tempat mereka. 
Namun, melihat pasukan lain yang berada di 
kaki gunung bersuka ria dengan harta ram- 
pasan perang, mereka tergoda, kemudian 
turun untuk bergabung berebut harta itu. 

Pasukan kafir pun memanfaatkan momen 
emas itu. Posisi atas bukit yang sebelumnya 
ditempati pemanah muslim mereka ambil 
alih. Mereka lalu menyerang pasukan mus- 
lim dengan leluasa. Banyak pasukan muslim 
yang syahid, bahkan Rasulullah saw. pun 
terluka. ( Al-Misbah AI-MunJr fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 198) 


■ HADIS SAHIH 05 Ali 'Imran, 3: 149 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Ketika Rasulullah saw. wafat, kekhalifahan di- 
gantikan oleh Abu Bakar, sebagian masyarakat Arab kembali kepada kekufuran. Umar bin 
Khathab berkata kepada Abu Bakar, 'Kenapa engkau memerangi manusia? (orang-orang 
murtad), bukankah Rasulullah saw. bersabda, 'Aku diperintah untuk memerangi manusia 
sampai mereka mengucapkan laa ilaaha illallah. Barang siapa telah mengucapkan La ilaha 
illallah berarti harta dan dirinya terlindung dariku, kecuali dengan sebab syara, sedangkan 
perhitungannya terserah pada Allah.' Abu Bakar menanggapi, 'Demi Allah, aku akan perangi 
orang yang membedakan antara shalat dan zakat.'" (HR Muslim, 29) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Perlindungan 


2\ \ U^l l Lgjls i jP \ j f' ^jA i 

yy 'y y y' ^ ✓ yy j y' y' 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan. Sesungguhnya, kelaparan adalah tidur 
yang paling jelek (menyebabkan tidur), dan aku berlindung kepada-Mu dari khianat, sesung- 
guhnya khianat adalah pakaian yang paling jelek. (Imam Nawawi (2009: 701) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


QS Ali 'Imran, 3: 150-151 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i 

Allah menjadi wali dan penolong kalian. 


Yang dimaksud orang-orang kafir di sini adalah Abu Sufyan bin Harb dan orang-orang yang 
bersamanya, yang berpaling ketika peperangan Uhud. 
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154. Kemudian setelah kamu ditimpa 
kesedihan, Dia menurunkan rasa aman 
kepadamu (berupa) kantuk yang meli- 
puti segolongan dari kamu, 155 sedang- 
kan segolongan lagi 156 telah dicemas- 
kan oleh diri mereka sendiri; mereka 
menyangka yang tidak benar terhadap 
Allah seperti sangkaan jahiliah. 157 Me- 
reka berkata, "Adakah sesuatu yang 
dapat kita perbuat dalam urusan ini?" 
Katakanlah (Muhammad), "Sesungguh- 
nya segala urusan itu di tangan Allah." 
Mereka menyembunyikan dalam hati- 
nya apa yang tidak mereka terangkan 
kepadamu. Mereka berkata, "Sekiranya 
ada sesuatu yang dapat kita perbuat 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini." Katakan- 
lah (Muhammad), "Meskipun kamu ada 
di rumahmu, niscaya orang-orang yang 
telah ditetapkan akan mati terbunuh 
itu keluar (juga) ke tempat mereka ter- 
bunuh." Allah (berbuat demikian) un- 
tuk menguji apa yang ada dalam dada- 
mu dan untuk membersihkan apa yang 
ada dalam hatimu. Dan Allah Maha Me- 
ngetahui isi hati. 

155. Sesungguhnya orang-orang yang 
berpaling di antara kamu ketika terjadi 
pertemuan (pertempuran) antara dua 
pasukan itu, 158 sesungguhnya mereka 
digelincirkan oleh setan, disebabkan se- 
bagian kesalahan (dosa) yang telah 
mereka perbuat (pada masa lampau), 
tetapi Allah benar-benar telah mema- 
afkan mereka. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyantun. 

156. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu seperti orang-orang 
kafir yang mengatakan kepada sauda- 
ra-saudaranya apabila mereka meng- 
adakan perjalanan di bumi atau berpe- 
rang, "Sekiranya mereka tetap bersama 
kita, tentulah mereka tidak mati dan 
tidak terbunuh." (Dengan perkataan) 
yang demikian itu, karena Allah hendak 
menimbulkan rasa penyesalan di hati 
mereka. Allah menghidupkan dan me- 
matikan, dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. 

157. Dan sungguh, sekiranya kamu gu- 
gur di jalan Allah atau mati, 159 sung- 
guh, pastilah ampunan Allah dan rah- 
mat-Nya lebih baik (bagimu) daripada 
apa (harta rampasan) yang mereka 
kumpulkan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sebab Penyebab Kelemahan dan 
Kegagalan Umat Islam dalam 
Perang Uhud 

Ayat yang lalu menerangkan bahwa ji- 
ka kaum Muslimin mengikuti perintah 
Allah dan Rasul-Nya, pasti Allah meme- 
nangkan dan menolong mereka, sedang 
sementara itu, pada ayat ini Allah me- 
nepati janji-Nya dengan memenangkan 
kaum Muslimin pada permulaan Perang 
Uhud. Kemudian, mereka kalah karena 
tidak mengikuti perintah dan petunjuk 
Nabi. (QS Ali ‘Imran, 3:1 52-1 55) 
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I ASBABUNNUZUL 

QSAIi 'Imran, 3: 154 

Dari Jubair, diriwayatkan bahwa ke- 
tika pasukan muslim dilanda ketakut- 
an dan perasaan khawatir terhadap 
kekalahan yang terjadi pada Perang 
Uhud, Allah menurunkan kepada 
mereka rasa kantuk. Sebagian dari 
mereka ada orang-orang munafik 
yang menyesali apa yang telah me- 
reka lakukan, yaitu berperang ber- 
sama Rasulullah di Uhud. Kemudian, 
turunlah ayat ini yang memperingat- 
kan kepada mereka bahwa sekiranya 
mereka tidak ikut berperang, ke- 
matian tetap akan tiba. ( Lubabun 
Nuqul : 48) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali 'Imran, 3: 154 

Kesulitan dan Kesedihan adalah 
Cobaan 

Memercayai Allah tanpa memedu- 
likan apakah yang terjadi pada diri 
kita itu baik atau buruk, atau apakah 
kejadian itu tampaknya menolong 
atau menjatuhkan, adalah sangat 
bernilai di mata Allah. Meskipun 
hanya dengan apa yang tampak 
dari luar, seseorang haruslah tunduk 
dengan menyadari bahwa segala se- 
suatu diciptakan dengan kebaikan 
dan kebijaksanaan. 

'Jika kamu (pada Perang Uhud) 
mendapat luka, maka mereka pun 
(pada Perang Badar) mendapat luka 
yang serupa. Dan masa (kejayaan 
dan kehancuran) itu, Kami pergilir- 
kan di antara manusia (agar mereka 
mendapat pelajaran), dan agar Allah 
membedakan orang-orang yang 
beriman (dengan orang-orang kafir) 
dan agar sebagian kamu dijadikan- 
Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 
Allah tidak menyukai orang-orang 
zalim." (QS Ali ‘Imran, 3: 140) 

Jadi, semua kesulitan, kesedihan, 
dan masalah itu terjadi sebagai co- 
baan untuk menentukan siapa yang 
tetap teguh dalam kesucian diri dan 
ketundukan kepada Allah. 

Mereka yang percaya dengan 
tulus ikhlas tidak pernah meragukan 
kebaikan yang tidak terbatas atas 
apa yang terjadi dan selalu percaya 
kepada Allah dalam kepatuhan to- 
tal. Mereka menyadari bahwa ini 
adalah semata-mata ujian. Keiman- 
an mereka tidaklah bersyarat. Kei- 
manan yang teguh dan kuatlah yang 
mengelilingi segala macam kesulitan 
yang dihadapi seseorang. Mereka 
menyerahkan diri kepada Allah tanpa 
mencari balasan duniawi. Di dalam Al- 
Qur'an, sikap yang telah ditetapkan 
atas mukmin sejati untuk kepasrahan 
total kepada Allah ini telah ditekankan 
dalam QS Al-Baqarah, 2: 131. (Harun 
Yahya, Keikhlasan dalam Telaah Al- 
QuYan, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat -Kemudian setelah kamu ditim- 
pa kesedihan- bahwa setelah orang-orang 
yang beriman merasakan duka cita, maka 
diberikan keamanan, yang akan diberikan ke- 
pada orang yang ikhlas, bukan kepada yang 
munafik. 

Maksud ayat -Sedangkan segolongan la- 
gi telah dicemaskan oleh diri mereka sendi- 
ri - adalah bahwa orang munafik merasa kha- 
watir dirinya dibunuh, sehingga mereka ber- 
prasangka kepada Allah seperti prasangka ja- 
hiliyah. 

Maksud ayat - Adakah sesuatu yang da- 
pat kita perbuat dalam urusan ini?- bah- 
wa orang munafik yang mengkhawatirkan 
diri mereka berkata: Bolehkah kita campur 
tangan dalam urusan ini? Maka katakanlah, 
"Seluruh urusan itu di tangan Allah." Ke- 
mudian mereka berkata, "Kalaulah kita bisa 
campur tangan dalam urusan ini, maka kami 
tidak akan menghadapi orang-orang yang 
akan membunuh kami." 


QS Ali 'Imran , 3:154 

Maksud ayat -Meskipun kamu ada di 
rumahmu— ada lah katakanlah kepada orang- 
orang munafik, "Sekiranya kalian tinggal di 
rumah kalian, dan tidak turut serta meme- 
rangi orang musyrik, maka kalian menam- 
pakkan kemunafikan yang kalian sembunyi- 
kan. Mereka yang telah ditakdirkan mati 
akan keluar ke tempat yang mereka ditak- 
dirkan mati." Dan Allah menguji apa yang 
ada dalam dada orang munafik, berupa ke- 
raguan. Sehingga dapat membedakan kalian 
dari orang yang beriman. 

Maksud ayat terakhir menjelaskan apa 
yang ada dalam hati kalian tentang keya- 
kinan kalian terhadap Allah, Rasul-Nya dan 
kaum Mukmin. Allah mengetahui isi hati 
hamba-Nya, berupa kebaikan ataupun kebu- 
rukan, iman atau kekufuran. Allah mencatat- 
nya, sehingga mereka diberi balasan sesuai 
dengan hak-hak mereka. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid VI, 2001: 159-171) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pascakekalahan pasukan muslim dalam Pe- 
rang Uhud, Allah Swt. memberikan kete- 
nangan kepada mereka. Allah Swt. membuat 
mereka mengantuk dan tertidur sehingga 
rasa sedih mereka hilang. Anugerah ini di- 
berikan Allah Swt. kepada umat-Nya yang 
beriman. Demikian diriwayatkan oleh Ibnu 
Ishak dari Abdullah bin Zubair. 

Di sisi lain, Allah Swt. membuat cemas 
sebagian orang yang ragu-ragu dan mem- 
pertanyakan sebab-sebab di balik kekalahan 
mereka. Rasulullah saw. kemudian menegas- 
kan kepada mereka bahwa segala sesuatu 
telah diatur oleh Allah Swt., termasuk keka- 
lahan dalam Perang Uhud ini. 

Oleh karena itu, kemudian jelas siapa 
yang masih berjalan dalam kebenaran dan 
siapa yang telah menyimpang. Allah me- 
nampakkan dengan jelas perbedaan antara 


QS Ali 'Imran, 3: 154 

orang mukmin dan orang munafik. 

Dalam ayat - Sesungguhnya orang-orang 
yang berpaling di antara kamu ketika terja- 
di pertemuan (pertempuran) antara dua pa- 
sukan itu, sesungguhnya mereka digelincir- 
kan oleh setan, disebabkan sebagian kesalah- 
an (dosa) yang telah mereka perbuat (pada 
masa lampau), tetapi Allah benar-benar telah 
memaafkan mereka. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyantun.- dijelaskan 
lagi bahwa kekalahan pasukan muslim itu 
merupakan akibat godaan setan. Karena ti- 
dak kuat menahan godaan itu, mereka ingin 
langsung ikut menikmati harta rampasan 
yang didapatkan pada kemenangan paruh 
pertama. Namun demikian, Allah Swt. meng- 
ampuni apa yang mereka perbuat. (. Al-Mis - 
bah Al-Munlr f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999 : 
201 - 202 ) 


■ HADIS SAHIH 05 Ali 'Imran, 3: 157 

Hadis riwayat Jabir r.a., dia berkata, "Seorang lelaki bertanya, 'Wahai Rasulullah, di mana 
aku nanti bila telah mati terbunuh?' Beliau menjawab, 'D/ surga/ Lelaki itu lalu segera me- 
lemparkan beberapa buah kurma yang berada di tangannya, kemudian ia berperang hingga 
gugur." Dalam hadis Suwaid, "Seorang lelaki berkata kepada Nabi saw. pada waktu Perang 
Uhud." (HR Muslim, 3518) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Ampunan dan Diberi Rezeki 


jf/J 3 j i s-4*' j j / ’j*7y 


Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, kasihanilah aku, tunjukkanlah aku, ampunilah aku, dan 
berikanlah rezeki kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 690) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Ali ‘Imran, 3: 154 

Yang dimaksud rasa aman di sini berupa rasa kantuk. Rasa kantuk itu diturunkan kepada 
orang-orang yang mempunyai keyakinan dan keimanan, maka mereka pun beristirahat 
setelah kekhawatiran yang mencekam. 
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TERJEMAH 


158. Dan sungguh, sekiranya kamu ma- 
ti atau gugur, pastilah kepada Allah ka- 
mu dikumpulkan. 

159. Maka berkat rahmat Allah eng- 
kau (Muhammad) berlaku lemah lem- 
but terhadap mereka. Sekiranya eng- 
kau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekitarmu. Karena itu maafkanlah me- 
reka dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu . 160 Kemudian, 
apabila engkau telah membulatkan te- 
kad, maka bertawakallah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal. 

160. Jika Allah menolong kamu, maka 
tidak ada yang dapat mengalahkanmu, 
tetapi jika Allah membiarkan kamu (ti- 
dak memberi pertolongan), maka siapa 
yang dapat menolongmu setelah itu? 
Karena itu, hendaklah kepada Allah saja 
orang-orang mukmin bertawakal. 

161. Dan tidak mungkin seorang nabi 
berkhianat (dalam urusan harta rampas- 
an perang). Barang siapa berkhianat, 
niscaya pada hari Kiamat dia akan da- 
tang membawa apa yang dikhianat- 
kannya itu. Kemudian setiap orang 
akan diberi balasan yang sempurna se- 
suai dengan apa yang dilakukannya 
dan mereka tidak dizalimi. 

162. Maka adakah orang yang meng- 
ikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa 
kemurkaan dari Allah dan tempatnya di 
neraka Jahanam? Itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. 

163. (Kedudukan) mereka itu berting- 
kat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha 
Melihat apa yang mereka kerjakan. 

164. Sungguh, Allah telah memberi 
karunia kepada orang-orang beriman 
ketika (Allah) mengutus seorang rasul 
(Muhammad) di tengah-tengah mereka 
dari kalangan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat- 
ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
(Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), mes- 
kipun sebelumnya, mereka benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata. 

165. Dan mengapa kamu (heran) ke- 
tika ditimpa musibah (kekalahan pada 
Perang Uhud), padahal kamu telah me- 
nimpakan musibah dua kali lipat (ke- 
pada musuh-musuhmu pada Perang 
Badar) kamu berkata, "Dari mana da- 
tangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah, 
"Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri." 
Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


160. Urusan peperangan dan hal-hal duniawi la- 
innya, seperti urusan politik, ekonomi, kemasya- 
rakatan, dan lain-lain. 
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165 Mahakuasa atas segala sesuatu 


sesungguhnya dari sisi diri kalian itu katakanlah 
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f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * \ Idgam 
fo-^-Uzhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J . : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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3. Ali ‘Imran 


ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 161 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wasanya setelah masa peperangan 
Badar, ada seseorang yang kehilang- 
an permadani merah. Kemudian, ada 
seseorang yang menuduhkan bahwa 
Rasulullah saw. yang mengambilnya. 
Lalu, turunlah ayat ini yang me- 
negaskan bahwa tidak mungkin se- 
orang rasul melakukan hal itu. 

Imam Ath Thabrani meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata, 
"Rasulullah saw. mengutus pasukan 
kemudian pasukan itu kembali. Sam- 
pai pada kali ketiga, pasukan itu kem- 
bali dengan membawa pelindung 
emas yang dirajut dengan emas. 
Kemudian, turunlah ayat ini untuk 
memberi peringatan dan larangan 
mengambil rampasan perang sebe- 
lum dibagikan menurut ketentuan." 
(Lubabun NuqOI : 48-49) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAIi 'Imran, 3: 161-162 

Amanah yang Disia-siakan 

Bila orang diperingatkan dengan 
ayat-ayat Allah dan dituntun dalam 
kebenaran ini, tindak kejahatan akan 
dapat dicegah. 

Salah satu tindakkejahatan orang- 
orang yang jauh dari agama adalah 
sekelompok orang yang memberi- 
kan layanan kesehatan seakan-akan 
mereka adalah dokter, padahal me- 
reka tidak memiliki sedikit pun ilmu 
tentang itu. Meskipun sama sekali 
tidak tahu-menahu tentang bidang 
pengobatan, orang-orang ini meni- 
pu para pasien dan dengan tega 
memperlakukan mereka tanpa tin- 
dakan serius. 

Tindakan seperti ini kerap ber- 
akhir dengan kematian si pasien. Tan- 
pa mempedulikan akibatnya, mere- 
ka hanya memikirkan perolehan ke- 
untungan dan uang. Dalam salah sa- 
tu ayat-Nya, Allah memberi perintah 
kepada kaum mukmin untuk "me- 
nyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya" (QS An-Nisa’, 
4: 58). 

Kesehatan seseorang, adalah ju- 
ga, sesuatu yang sangat berharga. 
Oleh karena itu, berkaitan dengan 
ayat di atas, kita harus menghindari 
sejauh mungkin pekerjaan yang bu- 
kan merupakan keahlian kita, yang 
apabila dilakukan akan membahaya- 
kan manusia lain. (Harun Yahya, Ber- 
pikirlah Sejak Anda Bangun Tidur, 
2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan bahwa para Nabi, tidak 
akan pernah mengkhianati umatnya. 

Maksud ayat <{Dan tidakmungkin seorang 
nabi berkhianat }>, As-Saddi menjelaskan, "Se- 
orang Nabi tidak mungkin berkhianat. Ka- 
rena itu, jika dia tidak mungkin berkhianat, 
maka kalian tidak boleh berkhianat." 

Maksud ayat -Barang siapa berkhianat, 
niscaya pada hari Kiamat dia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu. f 
yakni barang siapa yang berkhianat dalam 
urusan harta rampasan atau fai, atau yang 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, dan Hasan, 
ayat <^Dan tidak mungkin seorang nabi 
berkhianat ^ menerangkan bahwa seorang 
nabi tidak mungkin berkhianat, termasuk 
dalam urusan perang dan harta rampasan 
perang. Ayat ini menjelaskan kesucian para 
nabi yang tidak akan mengkhianati amanat. 
Karena itu, Allah Swt. memberikan per- 
ingatan dan ancaman terhadap orang-orang 
yang berkhianat. Di akhirat, mereka akan 
mendapatkan balasan dari Allah swt. dan 
dari orang yang mereka khianati. 

Dalam ayat 4jVlaka adakah orang yang 
mengikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemur- 
kaan dari Allah dan tempatnya di neraka 
Jahanam ? Itulah seburuk-buruk tempat 
kembali Dijelaskan bahwa kesetiaan dan 
pengkhianatan merupakan dua sifat yang 
kontradiktif. Orang yang selalu mengimani 
dan mengamalkan ajaran Allah Swt. demi 
memohon ridha-Nya tidak mungkin sama 
dengan orang yang ingkar dan berkhianat 
atas amanat yang diberikan. 

Dalam ayat QS Ar-Ra'd 13: 19, Allah Swt. 
menjelaskan bahwa ia selalu menganuge- 
rahkan rahmat dan kebahagiaan untuk orang 


QS Ali 'Imran, 3: 161 

lainnya, maka dia akan datang di Padang 
Mahsyar dengan membawa apa yang dikhi- 
anatkannya. 

Maksud ayat -Kemudian setiap orang 
akan diberi balasan yang sempurna sesuai 
dengan apa yang dilakukannya dan mereka 
tidak dizalimi.^, yaitu mereka akan diberikan 
balasan atas apa yang mereka perbuat, tan- 
pa dikurangi hak mereka. Dan mereka tidak 
akan disiksa, kecuali sesuai dengan kadar 
perbuatan mereka. Tanpa melampaui ba- 
tas, sehingga mengurangi hak-hak mereka. 
(Tafsir At-Ta bar i Jilid VI, 2001: 193-208) 

QS Ali 'Imran, 3: 161-162 

yang setia kepada agama-Nya. Sebaliknya, 
Allah Swt. murka dan membukakan pintu ke- 
sesatan serta kegelisahan untuk orang yang 
mengkhianati agama-Nya. 

Hasan Al-Bashri dan Muhammad bin Ishak 
mengatakan, ayat ini menjelaskan bahwa pe- 
laku kebaikan dan ke-kufuran mendapatkan de- 
rajatnya masing-masing di hadapan Allah Swt. 

Menurut Kisai dan Abu Ubaidah, ayat 
tersebut menjelaskan bahwa balasan bagi 
orang yang beriman berbeda dengan balasan 
bagi orang yang kafir. 

Diutusnya Nabi Muhammad saw. sebagai 
nabi dan rasul merupakan anugerah terindah 
bagi seluruh umat manusia. Beliau datang 
untuk mengubah bangsa Arab yang ada 
dalam kondisi carut-marut. Nabi Muhammad 
saw. juga menjadi pemungkas para nabi. 
Ajaran beliau merupakan penyempurna se- 
mua syariat yang pernah diturunkan Allah 
Swt. kepada para nabi sebelum beliau. Jadi, 
kehadiran Rasulullah saw. di muka bumi di- 
tujukan untuk mengentaskan umat manusia 
dari jurang kekufuran dan kezaliman menuju 
kehidupan yang diberkahi oleh Allah Swt. 
dalam naungan Islam. (Al-Misbah Al-Munirfi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 203) 


HADIS SAHIH 


QS Ali 'Imran, 3: 159 


Hadis riwayat Malik bin Huwairits r.a., dia berkata, "Aku menemui Rasulullah saw. saat itu 
kami masih muda. Aku tinggal di tempat beliau selama dua puluh malam. Rasulullah saw. 
adalah seorang pemurah dan lembut." (HR Muslim, 1080) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Terkena Musibah 


N ' s s * 

i 'jJf - ^ j Q % 3 h % 

Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami akan dikembalikan. Ya Allah, aku 
menerima musibahmu maka berikanlah pahala kepadaku dalam musibah itu: berikanlah 
ganti yang lebih baik dari musibah itu. (Imam Nawawi (2009: 285) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


Q5 Ali 'Imran, 3: 161 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ^ 

Ini menunjukkan bahwa Allah selamanya tidak akan pernah membiarkan nabi-Nya melakukan 
tipu muslihat dan khianat, termasuk ada sebuah pendapat berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. 
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166. Dan apa yang menimpa kamu ke- 
tika terjadi pertemuan (pertempuran) 
antara dua pasukan itu adalah dengan 
izin Allah, dan agar Allah menguji sia- 
pa orang (yang benar-benar) beriman, 

167. dan untuk menguji orang-orang 
yang munafik, kepada mereka dikata- 
kan, "Marilah berperang di jalan Allah 
atau pertahankanlah (dirimu)." Mereka 
berkata, "Sekiranya kami mengetahui 
(bagaimana cara) berperang, tentulah 
kami mengikuti kamu." 161 Mereka pa- 
da hari itu lebih dekat kepada kekafir- 
an daripada keimanan. Mereka menga- 
takan dengan mulutnya apa yang tidak 
sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah 
lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan. 

168. (Mereka itu adalah) orang-orang 
yang berkata kepada saudara-sauda- 
ranya dan mereka tidak turut pergi 
berperang, "Sekiranya mereka mengi- 
kuti kita, tentulah mereka tidak ter- 
bunuh." Katakanlah, "Cegahlah ke- 
matian itu dari dirimu, jika kamu orang 
yang benar." 

169. Dan jangan sekali-kali kamu me- 
ngira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati; sebenarnya me- 
reka itu hidup, di sisi Tuhannya men- 
dapat rezeki, 162 

170. mereka bergembira dengan karu- 
nia yang diberikan Allah kepadanya, dan 
bergirang hati terhadap orang yang 
masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka, 163 bahwa tidak ada 
rasa takut pada mereka dan mereka ti- 
dak bersedih hati. 

171. Mereka bergirang hati dengan nik- 
mat dan karunia dari Allah. Dan sung- 
guh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang beriman, 

172. (yaitu) orang-orang yang menaati 
(perintah) Allah dan Rasul setelah me- 
reka mendapat luka (dalam Perang 
Uhud). Orang-orang yang berbuat ke- 
bajikan dan bertakwa di antara mereka 
mendapat pahala yang besar. 

173. (Yaitu) orang-orang (yang mena- 
ati Allah dan Rasul) yang ketika ada 
orang-orang mengatakan kepadanya, 
"Orang-orang (Quraisy) telah mengum- 
pulkan pasukan untuk menyerang ka- 
mu, karena itu takutlah kepada mere- 
ka," ternyata (ucapan) itu menambah 
(kuat) iman mereka dan mereka men- 
jawab, "Cukuplah Allah (menjadi peno- 
long) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
pelindung." 
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161. Ucapan ini ditujukan kepada Nabi dan saha- 
bat-sahabatnya sebagai ejekan karena mereka 
memandang Nabi tidak tahu strategi berperang 
sebab dia melakukan peperangan ketika jumlah 
kaum muslimin sedikit. Ucapan ini dapat 
digunakan untuk mengelakkan cercaan yang 
ditujukan kepada diri orang munafik sendiri. 

162. Hidup dalam alam yang lain yang bukan 
alam kita ini. Mereka mendapatkan berbagai 
kenikmatan di sisi Allah. Dan hanya Allah yang 
mengetahui bagaimana keadaan hidup di alam 
lain itu. 

163. Teman-temannya yang masih hidup dan te- 
tap berjihad di jalan Allah. 
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ASBABUNNUZUL 

QSAIi 'Imran, 3: 172 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu 
Abbas r.a. bahwa Allah menanamkan 
perasaan takut ke dalam hati Abu 
Sufyan pada hari Perang Uhud. Lalu, 
dia kembali ke Mekah. Kemudian, 
Rasulullah bersabda, "Abu Sufyan 
telah terpukul mentalnya. Kini, dia 
telah pulang ke Mekah. Allah me- 
nanamkan perasaan takut ke dalam 
hatinya." Perang Uhud terjadi pada 
bulan Syawal. 

Sebulan kemudian, datang 
bulan Zulkaidah. Para pedagang 
Quraisy mulai berdatangan ke Ma- 
dinah. Mereka berhenti di Gunung 
Badar Shugra. Saat itu, kaum mus- 
limin baru merasakan pahit dan de- 
rita sakit pada pertempuran Uhud. 
Melihat kedatangan kaum Quraisy, 
Rasulullah saw. memerintahkan ke- 
pada para sahabat agar mendatangi 
tempat orang-orang kafir Quraisy 
berkumpul. Dalam keadaan seperti 
ini, datanglah setan dengan mena- 
kut-nakuti para sahabat dengan ber- 
kata, "Sesungguhnya, pihak musuh 
telah siap dan membawa perbekalan 
yang cukup untuk memerangi kalian, 
wahai kaum muslimin." Mendengar 
celotehan setan itu, para sahabat 
sedikit enggan untuk mematuhi pe- 
rintah Rasulullah saw. Melihat pera- 
saan ragu-ragu dari para sahabat itu, 
beliau bersabda, "Aku akan tetap 
berangkat meskipun tidak seorang 
pun yang mengikutiku." Lalu, de- 
ngan segera Abu Bakar berdiri tegak 
kemudian diikuti Umar, Utsman, Ali 
bin Abi Thalib, Zubair bin Awwam, 
Sa'ad bin Abi Waqas, Thalhah, Ab- 
durrahman bin Auf, Abdullah bin 
Mas'ud, Hudzaifah bin Yaman, dan 
Abu Ubaidah bin Jarrah hingga men- 
capai jumlah tujuh puluh dari para 
sahabat. Mereka bergerak men- 
cari Abu Sufyan hingga sampai di 
Shafra'. Lalu, turunlah ayat ini hing- 
ga dua ayat berikutnya. ( Lubabun 
NugOI : 49-50) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang 
yang mengikuti Rasulullah menuju Hamraul 
Awsad ketika hendak mengejar musuh (Abu 
Sufyan beserta musyrikin Quraisy), yang se- 
dang keluar dari Uhud. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
"Sesungguhnya Allah telah mencampakkan 
ke dalam hati Abu Sufyan rasa takut dalam 
Perang Uhud sesudah ia berhasil meraih ke- 
menangan yang diperolehnya. Karena itu, ia 
kembali ke Mekah. Dan Nabi saw. bersabda, 
'Sesungguhnya Abu Sufyan telah memper- 
oleh suatu kemenangan dari kalian, dan 
sekarang ia pulang karena Allah menanam- 
kan rasa takut dalam hatinya'. Perang Uhud 
terjadi dalam bulan Syawal, sedangkan pada 
waktu itu merupakan kebiasaan setahun 
sekali para pedagang datang ke Madinah 
pada bulan Zulkaidah, lalu mereka meng- 
gelarkan dagangannya di Badar Sugra. Me- 
reka tiba di Madinah sesudah peperangan 
Uhud. Saat itu kaum muslim mendapat luka 
dari perang Uhud, lalu mereka mengadu ke- 
pada Nabi saw. dan merasa berat dengan 
luka yang baru mereka alami itu. Sesung- 
guhnya Rasulullah saw. menyerukan kepada 
orang-orang agar berangkat bersamanya, 
sekalipun keadaan mereka tidak mendo- 
rong mereka mengikutinya. Lalu Nabi saw. 


QS Ali 'Imran, 3: 172 

bersabda, "Sesungguhnya mereka sekarang 
berangkat pulang ke Mekah untuk menunai- 
kan hajinya, dan mereka tidak akan mampu 
melakukan semisal dengan apa yang me- 
reka lakukan dalam peperangan Uhud ke- 
cuali tahun depan nanti" Akan tetapi, setan 
menakut-nakuti kekasih-kekasih Allah bahwa 
kaum musyrik telah menghimpun kekuatan 
untuk menyerang mereka, sehingga orang- 
orang tidak mau mengikuti Nabi saw. Lalu 
Nabi bersabda, 'Sesungguhnya aku tetap 
akan berangkat, sekalipun tidak ada seorang 
pun yang mengikutiku untuk menggerakkan 
orang-orang yang mau ikut " Maka ikutlah 
bersama Nabi, Abu Bakar dan lain-lain, lalu 
mereka berangkat hingga sampai di as-Safra, 
dan Allah menurunkan ayat ini (QS Ali 'Im- 
ran, 3: 172)." 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah 
memberikan janji atas amalan para sahabat 
Nabi saw., yang memenuhi perintah Allah 
dan Rasul, meskipun mereka sudah terluka. 
Jika mereka bertaqwa kepada Allah, mereka 
akan takut kepada-Nya, menjalankan kewa- 
jiban dari-Nya, menaati perintah dan larang- 
an-Nya. Dan mereka akan mendapatkan pa- 
hala yang melimpah karena berbuat amal 
saleh di dunia. {Tafsir At-Tabari Jilid VI, 2001: 
239-244) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pertempuran di Gunung Uhud merupakan 
balas dendam pasukan kafir kepada pasukan 
muslim. Tujuan utama pasukan kafir adalah 
membunuh Rasulullah saw. karena mereka 
telah kehilangan para pembesar mereka da- 
lam Perang Badar. 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa usai 
Perang Uhud, berembus kabar dari setan bahwa 
Rasulullah saw. telah wafat. Pasukan kafir pun 
bersorak-sorai dan menganggap bahwa misi 
mereka telah sempurna. Padahal, tanpa mereka 
sadari, Rasulullah saw. sebenarnya belum wafat, 
tetapi memang terluka di beberapa bagian. 

Karena merasa telah berhasil memukul 
mundur pasukan muslim dan membunuh 


QS Ali 'Imran, 3: 172 

Rasulullah saw., mereka pun kembali. Na- 
mun, dalam perjalanan pulang, terdengar 
kabar bahwa Rasulullah saw. belum wafat. 
Mereka pun kaget dan memutuskan untuk 
kembali mengejar pasukan muslim. Men- 
dengar rencana serangan itu, Rasulullah saw. 
memerintahkan pasukan muslim untuk kem- 
bali bersiap. Pasukan muslim berjalan lagi 
sampai di sebuah tempat bernama Khamra 
Aswad, sekitar 8 mil dari Madinah. 

Muhammad bin lshaq mengatakan bah- 
wa pertempuran di Gunung Uhud terjadi 
pada hari Sabtu pertengahan bulan Syawwal. 
(Al-Misbah Al-Munir f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 206-207) 


HADIS SAHIH 


QS Ali 'Imran, 3: 166 


M KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 171 

Pahala Bagi Orang Beriman 
Adalah Surga 

Surga adalah tempat yang dijanjikan 
bagi kaum mukminin oleh Allah karena 
ketaatan mereka kepada-Nya. Surga 
merupakan tempat yang diselimuti 
aneka jenis berkah dan merupakan 
tempat tinggal kebahagiaan abadi. 
Allah menghadiahkan surga bagi orang- 
orang yang beriman sebagai pahala 
atas amal mereka di dunia. 

Dalam benak sebagian manusia, 
kata "surga" membangkitkan pikiran 
yang agak terbatas karena mereka 
menduga surga tempat keindahan 
alamiah belaka. Akan tetapi, surga 
yang merupakan pikiran ini amat 
berbeda dengan surga yang terpapar 
dalam Al-Qur'an. (Harun Yahya, Me- 
mahami Allah Melalui Akal, 2005) 


Hadis riwayat Uqbah bin Amir r.a., "Bahwa pada suatu hari Rasulullah saw. keluar untuk 
menyalatkan jenazah syuhada Uhud. Kemudian, beliau beralih ke atas mimbar dan bersabda, 
‘Sesungguhnya aku akan mendahului kalian dan aku akan menjadi saksi atas kalian. Demi 
Allah, sesungguhnya sekarang ini aku sedang melihat telagaku. Sesungguhnya aku telah 
diberikan kunci-kunci kekayaan bumi atau kunci-kunci bumi. Sesungguhnya demi Allah, aku 
tidak khawatir kalian akan kembali musyrik sepeninggalku tetapi aku khawatir kalian akan 
berlomba-lomba dalam kehidupan dunia.'" (HR Muslim, 4248) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Memohon Anugerah Seperti yang Dianugerahkan kepada Hamba yang Taat 

j* jj (y* y>\ y ’j i ’jy yy* yy* j J J* J 

'j* & y J* M 

Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berharap, dan kepada-Mu aku memohon maka sampaikan 
diriku pada cita-cita baikku, ampuni dosa-dosaku, anugerahkan kepadaku apa yang telah 
Engkau anugerahkan kepada orang-orang yang taat kepada-Mu. Sesungguhnya Engkau Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. (Imam Nawawi (2009: 383) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 
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174. Maka mereka kembali dengan 
nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak ditimpa suatu ben- 
cana dan mereka mengikuti keridhaan 
Allah. Allah mempunyai karunia yang 
besar. 

175. Sesungguhnya mereka hanyalah 
setan yang menakut-nakuti (kamu) de- 
ngan teman-teman setianya, karena itu 
janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu 
orang-orang beriman. 

176. Dan janganlah engkau (Muham- 
mad) dirisaukan oleh orang-orang yang 
dengan mudah kembali menjadi kafir , 164 
sesungguhnya sedikit pun mereka tidak 
merugikan Allah. Allah tidak akan mem- 
beri bagian (pahala) kepada mereka di 
akhirat, dan mereka akan mendapat 
azab yang besar. 

177. Sesungguhnya orang-orang yang 
membeli kekafiran dengan iman, sedikit 
pun tidak merugikan Allah; dan mereka 
akan mendapat azab yang pedih. 

178. Dan jangan sekali-kali orang-orang 
kafir itu mengira bahwa teng- 
gang waktu yang Kami berikan kepada 
mereka 165 lebih baik baginya. Sesung- 
guhnya tenggang waktu yang Kami be- 
rikan kepada mereka hanyalah agar do- 
sa mereka semakin bertambah; dan me- 
reka akan mendapat azab yang meng- 
hinakan. 

179. Allah tidak akan membiarkan orang- 
orang yang beriman sebagaimana da- 
lam keadaan kamu sekarang ini , 166 se- 
hingga Dia membedakan yang buruk 
dari yang baik. Allah tidak akan mem- 
perlihatkan kepadamu hal-hal yang gaib, 
tetapi Allah memilih siapa yang Dia 
kehendaki di antara rasul-rasul-Nya . 167 
Karena itu, berimanlah kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya. Jika kamu beriman 
dan bertakwa, maka kamu akan men- 
dapat pahala yang besar. 

180. Dan jangan sekali-kali orang-orang 
yang kikir dengan apa yang diberikan 
Allah kepada mereka dari karunia- 
Nya, mengira bahwa (kikir) itu baik 
bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk 
bagi mereka. Apa (harta) yang mereka 
kikirkan itu akan dikalungkan (di leher- 
nya) pada hari Kiamat. Milik Allah-lah 
warisan (apa yang ada) di langit dan 
di bumi. Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan. 

164. Orang-orang kafir Mekah atau orang-orang 
munafik yang selalu merongrong agama Islam. 

165. Dengan memperpanjang umur mereka dan 
membiarkan mereka berbuat dosa sesuka hati- 
nya. 

166. Keadaan kaum muslimin bercampurbaurde- 
ngan kaum munafik. 
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■ HADIS SAHIH Q5 Ali 'Imran, 3: 1 74 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata, "Bahwa Nabi saw. selalu memohon perlindungan 
dari takdir yang jelek, bencana kesengsaraan, kejahatan musuh, serta dari cobaan yang 
sangat berat." (HR Muslim, 4880) 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Ali 'Imran, 3: 179 
Diriwayatkan oleh Mujahid bahwa 
ketika Rasulullah saw. merasa yakin 
bahwa yang bersamanya adalah 
orang-orang beriman dan beliau 
tidak mengetahui bahwa di antara 
mereka ada orang munafik, Allah 
menyingkapkan mereka dengan tu- 
runnya ayat ini. (Asbabun Nuzul ; 
Studi Pendalaman Al Quran : 193). 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali 'Imran, 3: 179 

Pahala Orang Beriman 

"Allah tidak akan membiarkan orang- 
orang yang beriman sebagaimana da- 
lam keadaan kamusekarangini, sehing- 
ga Dia membedakan yang buruk dari 
yang baik. Allah tidak akan memperli- 
hatkan kepadamu hal-hal yang gaib, 
tetapi Allah memilih siapa yang Dia ke- 
hendaki di antara rasul-rasul-Nya. Ka- 
rena itu, berimanlah kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya. Jika kamu beriman dan 
bertakwa, maka kamu akan menda- 
pat pahala yang besar. " (QS Al i ' I m ra n , 
3: 179) 

Segala kekhawatiran, kecemasan, 
dan ketakutan material yang menyu- 
sahkan lenyap. Orang ini mengerti 
bahwa segenap alam memiliki ke- 
daulatan tunggal, bahwa Dia meng- 
ubah seluruh dunia fisik sekehendak- 
Nya dan bahwa yang wajib dilaku- 
kan oleh manusia adalah kembali 
kepada-Nya. Lalu ia menyerahkan di- 
ri sepenuhnya kepada Allah "Supaya 
mengabdi kepada-Nya". (QS Ali ‘Im- 
ran, 35) 

Dengan rahasia ini, kenyataan 
lain yang sangat penting yang dise- 
butkan di Al-Qur'an tersingkap bah- 
wa "Allah lebih dekat dengan manu- 
sia daripada urat merihnya sendiri" 
(QS Qaf, 50: 16). Sebagaimana yang 
kita ketahui, urat merih itu di dalam 
tubuh. Apa yang dapat lebih dekat 
dengan seseorang daripada (isi tu- 
buh) di dalamnya? Situasi ini bisa 
mudah dijelaskan dengan realitas 
ketiadaan tempat. Ayat ini juga bisa 
dipahami dengan lebih baik dengan 
memahami rahasia ini. 

Hal ini merupakan kebenaran se- 
derhana. Harus ditegakkan dengan 
baik bahwa tiada penolong dan 
penyedia bagi manusia selain Allah. 
Tidak ada apa pun kecuali Allah; 
Allah satu-satunya keberadaan mut- 
lak yang dapat dimintai perlindung- 
an, yang dapat dimohoni pertolong- 
an dan pahala. (Harun Yahya, Mema- 
hami Allah Lewat Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ^ Allah tidak akan membiarkan 
orang-orang yang beriman sebagaimana 
dalam keadaan kamu sekarang inty, yakni ter- 
campurnya orang yang beriman dengan orang 
munafik, sehingga tidak dapat dikenali mana 
yang beriman dan mana munafik. 

Maksud ayat4Sehingga Dia membedakan 
yang buruk dari yang baikfy, yaitu sampai di- 
pisahkan mana yang munafik dan mana yang 
mukmin. Pemisahan itu dengan cara menguji 
mereka, sebagaimana dipisahkannya mereka 
pada hari Uhud, di saat berhadapan dengan 
musuh. 

Maksud ayat berikutnya adalah Allah 
tidak akan memperlihatkan gerak hati ham- 
ba-Nya, sehingga orang mukmin bisa me- 
ngetahui mana yang munafik dan mana 
yang kafir. Akan tetapi, Allah memilah me- 
reka dengan ujian dan cobaan sebagaima- 
na memilah mereka dengan keterpurukan di 

B TAFSIR IBNU KASIR 

Perang Uhud menyisakan luka mendalam 
bagi Rasulullah saw. Setelah beberapa pengi- 
kutnya membelot karena terkena provokasi 
Abdullah bin Ubay. Perang ini pun berakhir 
tragis karena pasukan muslim dipukul mun- 
dur oleh pasukan kafir. Sekitar sepertiga pa- 
sukan Rasulullah saw. membelot dan memilih 
mundur bersama Abdullah bin Ubai sehingga 
hanya tersisa sekitar tujuh ratus orang, pada- 
hal pasukan kafir berjumlah lebih dari tiga 
ribu orang. Meski begitu, keyakinan kepada 
Allah membuat pasukan muslim maju terus 
pantang mundur. 

Ketika pasukan yang tersisa memetik ke- 
menangan pada paruh pertama, datang co- 
baan lain berupa banyaknya harta rampasan 
perang yang didapat. Hal ini membuat pasu- 
kan pemanah yang posisinya berada di atas 
gunung bergerak ke bawah untuk ikut serta 
merayakan kemenangan dan menikmati har- 
ta rampasan tersebut. Meski Rasulullah saw. 
sudah menginstruksikan mereka agar tidak 
meninggalkan tempat, mereka tidak peduli. 


QS Ali Imran, 3: 179 

hari Uhud, serta dengan berjihad melawan 
musuh, dan cara-cara lain yang serupa de- 
ngan ujian ini. Sehingga mereka dapat dike- 
nal mana yang mukmin, kafir, dan munafik. 
Hanya saja Allah menyebutkan bahwa la 
akan memilih di antara rasul yang dikehen- 
daki-Nya, sehingga diperlihatkan-Nya berupa 
gerak hati sebagian mereka, dengan mem- 
berinya wahyu dan risalah-Nya. 

Maksud ayat terakhir adalah jika kamu 
membenarkan orang yang Aku pilih dari ra- 
sul-Ku dengan ilmu-Ku, dan Aku perlihatkan 
kepadanya siapa saja orang-orang munafik 
di antara kalian, "dan bertakwa" kepada Tu- 
han kalian, dengan menaati apa yang Aku 
perintahkan dan apa yang Aku larang mela- 
lui Nabi kalian, Muhammad saw. Maka atas 
keimanan dan ketaqwaan kalian ada pahala 
yang besar. (Tafsir At-Tabari Jilid VI, 2001: 
262-266) 

05 Ali 'Imran, 3: 179 

Bencana pun datang. Melihat keadaan terse- 
but, pasukan kafir dengan cerdik mengambil 
alih posisi di atas gunung sehingga dengan 
leluasa mereka menyerang pasukan muslim. 

Allah Swt. menjelaskan bahwa pengkhi- 
anatan kaum munafik merupakan perbuatan 
terkutuk yang dilaknat oleh Allah Swt. Dalam 
ayat ini Allah Swt. juga ingin menunjukkan 
hikmah di balik kejadian tersebut, yaitu tam- 
pak perbedaan yang jelas antara orang yang 
benar-benar beriman kepada Rasulullah dan 
orang yang masih setengah hati mengikuti 
beliau. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat ^A/Aah tidak akan membiarkan orang- 
orang yang beriman sebagaimana dalam 
keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia 
membedakan yang buruk dari yang baik 

Menurut Mujahid, Perang Uhud semakin 
mempertegas status keimanan kaum mus- 
limin, sementara menurut Qatadah, perjuang- 
an mereka di jalan agama menjadi pembeda 
akan keimanan mereka. (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 209-210) 


HADIS 


fl DOA DAN ZIKIR 

Doa Kebaikan dalam Harta 

y 


J ’J\ $\ Yfh I j dlil bUJl iuUt 

’Jy j j j 3 * 

Ya Allah, aku memohon ampunan dan kesehatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, aku memo- 
hon ampunan dan kesehatan dalam agamaku, di duniaku, bagi keluargaku, dan hartaku. 
(Imam Nawawi (2009: 1 56) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


fl KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Membiarkan orang-orang mukmin. 


QS Ali 'Imran, 3: 179 

Memisahkan keimanan yang tulus dari kemu- 
nafikan. 
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TERJEMAH T 


181. Sungguh, Allah telah mendengar 
perkataan orang-orang (Yahudi) yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah itu 
miskin dan kami kaya." Kami akan men- 
catat perkataan mereka dan perbuatan 
mereka membunuh nabi-nabi tanpa hak 
(alasan yang benar), dan Kami akan 
mengatakan (kepada mereka), "Rasa- 
kanlah olehmu azab yang membakar!" 

182. Demikian itu disebabkan oleh per- 
buatan tanganmu sendiri dan sesung- 
guhnya Allah tidak menzalimi hamba- 
hamba-Nya 

183. (Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah te- 
lah memerintahkan kepada kami, agar 
kami tidak beriman kepada seorang 
rasul, sebelum dia mendatangkan kepa- 
da kami kurban yang dimakan api." Ka- 
takanlah (Muhammad), "Sungguh, be- 
berapa orang rasul sebelumku telah da- 
tang kepadamu, (dengan) membawa 
bukti-bukti yang nyata dan membawa 
apa yang kamu sebutkan, tetapi me- 
ngapa kamu membunuhnya jika kamu 
orang-orang yang benar." 

184. Maka jika mereka mendustakan 
engkau (Muhammad), maka (ketahuilah) 
rasul-rasul sebelum engkau pun telah 
didustakan (pula), mereka membawa 
mukjizat-mukjizat yang nyata, Zubur 168 ' 
dan kitab yang memberi penjelasan 
yang sempurna . 169 

185. Setiap yang bernyawa akan me- 
rasakan mati. Dan hanya pada hari 
Kiamat sajalah diberikan dengan sem- 
purna balasanmu. Barang siapa dija- 
uhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, sungguh, dia memper- 
oleh kemenangan. Kehidupan dunia ha- 
nyalah kesenangan yang memperdaya. 

186. Kamu pasti akan diuji dengan har- 
tamu dan dirimu. Dan pasti kamu akan 
mendengar banyak hal yang sangat me- 
nyakitkan hati dari orang-orang yang 
diberi Kitab sebelum kamu dan dari 
orang-orang musyrik. Jika kamu ber- 
sabar dan bertakwa, maka sesung- 
guhnya yang demikian itu termasuk 
urusan yang (patut) diutamakan. 


orang-orang dan kami fakir sesungguhnya perkataan orang-orang 
kaya Allah yang berkata 
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sungguh Allah telah 
mendengar 
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dan Kami 

dengan tanpa 

(terhadap) 

dan pem- 

apa yang mereka 

Kami akan 

katakan 

hak (benar) 

para nabi 

bunuhan mereka 

katakan 

menulis 
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oleh sebab apa yang tangan- dem ikian 
tangan mereka telah perbuat 
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siksa (api) yang membakar ofeh kahat 
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sesung- orang-orang yang 1 kepada hamba- akan berlaku _ dan sesungguh- 

guhnya berkata hamba(Nya) zalim (Dia) tidak n y a Allah 

dengan hewan sehingga (ia) menda- kepada agar kami kepada (Dia) telah Alhh 

kurban tangkan pada kami seorang rasul tidak beriman kami menjanjikan 

. J**- ui 1 sungguh telah datang pada katakanlah (yang) api 

dengan bukti-bukti dan sebelumku kalian para Rasul (Muhammad) melahapnya 


185 


167. Di antara rasul-rasul, Nabi Muhammad saw. 
dipilih oleh Allah dengan memberikan keistime- 
waan kepadanya berupa pengetahuan untuk me- 
nanggapi isi hati manusia sehingga dia dapat 
menentukan siapa di antara mereka yang be- 
nar-benar beriman dan siapa pula yang munafik 
atau kafir. 

168. Zubur ialah lembaran-lembaran yang berisi 
wahyu yang diberikan kepada nabi-nabi sebelum 
Nabi Muhammad saw. yang isinya mengandung 
hikmah-hikmah. 

169. Kitab-kitab yang diturunkan kepada nabi- 
nabi yang berisi hukum syariat, seperti Taurat, 
Injil, dan Zabur. 


dalam harta-harta 
kalian 
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dari orang-orang yang diberi kitab 


sungguh kalian benar- 
benar akan diuji 


dan sungguh kalian benar- 
benar akan mendengar 


% 

kesenangan yang melainkan 

menipu (hanya) 
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dan diri-diri kalian 


caci maki (hinaan) 
yang banyak 


dan dari orang-orang yang musyrik 
(kafir Quraisy) 


/s 


dari sebelum kalian 
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lg3 orang-orang 

yang benar 

jika kalian (adalah) 

maka mengapa kalian 
membunuh mereka 

dan dengan yang 
kalian katakan 
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dengan 

bukti-bukti 

mereka 

datang 

dari sebelumnya 

maka sungguh para rasul 
telah (pula) didustakan 

maka jika mereka 
mendustakanmu 
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(akan) merasakan 
kematian 

setiap jiwa 

^ dari kitab (Injil) yang 

menerangi 

dan Zubur (lembaran- 
lembaran wahyu) 
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maka barang siapa 
dijauhkan 

(pada) hari Kiamat 

pahala-pahala kalian 

dan sungguh akan 
ditunaikan 
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kehidupan dunia (ini) 

dan tidak 
(lain) 

maka sungguh (ia) 
telah beruntung 

surga 

dan (ia) 
dimasukkan 

dari api neraka 
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186 termasuk perkara yang utama maka^esung; guh (^n^kafian d an jika kalian bersabar 

f: lqlab (2 hrkt), «*:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL*: Idgam 
: Izhar, kSj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T i . : Madd Silah (4/5 Hrkt), i/vj . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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3. Ali ‘Imran 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 186 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq, dari 
Mu'ammar, dari Az-Zuhri, dari Ab- 
durrahman bin Ka'ab bin Malik bah- 
wa ayat ini turun berkenaan dengan 
Ka'ab bin Asyraf yang selalu menghi- 
na Rasulullah dan para sahabat be- 
liau melalui lantunan-lantunan syair. 
(Lu babu n Nuqul : 51) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ali 'Imran, 3: 185 

Kematian Mengantarkan 
Hamba Kepada Kebahagiaan 
atau Kesengsaraan. 

"Setiap yang bernyawa akan me- 
rasakan mati. Dan hanya pada hari 
kiamat sajalah diberikan dengan sem- 
purna balasanmu. Barang siapa dija- 
uhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, sungguh, dia memper- 
oleh kemenangan. Kehidupan dunia 
hanyalah kesenangan yang mem- 
perdaya." (QS Ali 'Imran, 3: 185) 

Keyakinan seseorang bahwa ja- 
sadnya akan dimasukkan dalam peti 
mati, ditimbun tanah oleh kerabat- 
nya, namanya akan diukir di atas 
kuburan, akan menghilangkan ke- 
cintaannya kepada dunia. Seseorang 
yang dengan ikhlas dan secara sadar 
berpikirtentang hal ini paham bahwa 
hal tersebut tidaklah masuk akal 
untuk mengklaim kepemilikan tubuh 
yang suatu hari akan membusuk di 
dalam tanah. 

Dalam ayat di atas, Allah Swt. 
memberikan kabar gembira bahwa 
berupa surga setelah kematian ke- 
pada mereka yang sabar dan ber- 
tawakal kepada Allah. Oleh karena 
itu, dengan berpikir bahwa suatu hari 
ia akan mati, seorang mukmin akan 
berusaha menjalani hidup dengan 
akhlak yang baik sebagaimana yang 
diperintahkan Allah untuk meraih 
surga. 

Setiap saat ia teringat akan 
dekatnya kematian, tekadnya un- 
tuk mendapatkan surga semakin 
menguat dan mendorongnya un- 
tuk senantiasa berusaha bertingkah 
laku sesuai dengan akhlaknya yang 
semakin lama semakin baik. (Harun 
Yahya, Bagaimana Seorang Muslim 
Berpikir, 2000) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ini adalah kalian akan diuji 
dengan musibah yang menimpa harta dan 
dirimu berupa kematian kerabat dan kelu- 
arga yang mendukungmu dan seagama de- 
nganmu. 

Maksud ayat $Dari orang-orang yang 
diberi Kitab sebelum kamu)», yaitu dari go- 
longan Yahudi yang mengatakan, 4 . Sesung- 
guhnya Allah miskin dan kami kayai (QS 
Ali 'Imran, 3: 181), juga mereka berkata: 
Tangan Allah terbelenggu )> (QS Al-Ma'idah, 
5: 64). Dan perkataan-perkataan lain yang 
merupakan fitnah mereka terhadap Allah. 

Maksud ayat <^Dan dari orang-orang yang 
musyriki, yaitu Nasrani. -Banyak hal yang 
sangat menyakitkan hatfy, yaitu gangguan 
datang dari perkataan-perkataan orang Ya- 


QS Ali 'Imran, 3: 186 

hudi, sedangkan orang-orang Nashrani ber- 
kata, "Isa Al-Masih adalah anak Allah" Dan 
perkataan-perkataan lain yang merupakan 
bukti kekafiran mereka terhadap Allah. 

Maksud ayat kamu bersabar dan 
bertakwa i, yaitu jika kalian bersabar atas 
perkara Allah yang diperintahkan kepada 
kalian. <^Dan bertakwa)», yaitu bertakwa ke- 
pada Allah atas apa yang diperintahkan dan 
dilarang kepada kalian, dan kalian melaku- 
kannya dengan penuh ketaatan. ^/Wa/ca Se- 
sungguhnya yang demikian itu termasuk 
urusan yang (patut) diutamakan.)» Maksud- 
nya, bahwa sabar dan takwa adalah perkara 
yang patut diutamakan. ( Tafsir At-Tabari Ji- 
lid VI, 2001: 290-293) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan bah- 
wa setiap yang bernyawa akan merasakan 
mati. Allah Swt. adalah satu-satunya Zat Ma- 
hahidup yang tidak akan mati, sedangkan 
jin dan manusia akan mati, demikian pula 
malaikat dan makhluk penyangga Arsy-Nya 
Allah Swt. Maha Esa, satu-satunya Zat yang 
Mahaabadi dan Mahakekal. Zat-Nya tetap 
dan tidak akan berubah. 

Ayat ini merupakan peringatan bagi se- 
luruh umat manusia bahwa sesungguhnya 
tidak ada seorang pun di muka bumi yang 
dapat menghindari kematian. Ketika ke- 
turunan Adam a. s. telah punah, kehidupan 
di dunia akan berhenti, lalu Allah mengha- 
dirkan Kiamat. Dia akan membalas semua 
makhluk atas perbuatan mereka, berupa ke- 
baikan ataupun keburukan, sedikit ataupun 


QS Ali 'Imran, 3: 185-186 

banyak, besar ataupun kecil. Allah Swt. tidak 
akan menzalimi hamba-Nya sedikit pun. 

Maksud firman Allah, -Barang siapa di- 
jauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, sungguh, dia memperoleh 
kemenangan)» adalah barang siapa yang ter- 
hindar dari api neraka, selamat dari siksanya, 
dan dimasukkan ke dalam surga, berarti dia 
menang dengan kemenangan sebenar-be- 
narnya. 

Firman Allah Swt., 4 Kehidupan dunia 
hanyalah kesenangan yang memperdayai, 
merupakan bentuk merendahkan urusan 
dunia dan penghinaan terhadap perkara 
yang berkaitan dengannya. Sesungguhnya, 
dunia itu hina, fana, dan hanya sesaat un- 
tuk kemudian musnah. (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 209-210) 


■ HADIS SAHIH QS Ali 'Imran, 3: 1 84 

Ali r.a. berkata, "Hendaklah kamu menasihati orang lain sesuai dengan tingkat kemampuan 
mereka. Adakah kamu semua senang sekiranya Allah dan Rasul-Nya itu didustakan sebab 
kurangnya pengertian yang ada pada mereka itu?" (HR Bukhari, 84) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Keafiatan Urusan Dunia dan Agama 
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Ya Allah, aku memohon ampunan dan kesehatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, aku memo- 
hon ampunan dan kesehatan dalam agamaku, di duniaku, bagi keluargaku, dan hartaku. 
(Imam Nawawi (2009: 1 56) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Sungguh telah selamat atau menang. 


QS Ali 'Imran, 3: 185, 186 

4 « i 

Perkara yang Allah perintahkan. 
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3. Ali ‘Imran 


187. Dan (ingatlah), ketika Allah meng- 
ambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi Kitab (yaitu), "Hendaklah kamu 
benar-benar menerangkannya (isi Kitab 
itu) kepada manusia, dan janganlah 
kamu menyembunyikannya ," 170 lalu me- 
reka melemparkan (janji itu) ke bela- 
kang punggung mereka dan menjual- 
nya dengan harga murah. Maka itu 
seburuk-buruk jual-beli yang mereka 
lakukan. 

188. Jangan sekali-kali kamu mengira 
bahwa orang yang gembira dengan apa 
yang telah mereka kerjakan dan me- 
reka suka dipuji atas perbuatan yang 
tidak mereka lakukan, jangan sekali- 
kali kamu mengira bahwa mereka akan 
lolos dari azab. Mereka akan mendapat 
azab yang pedih. 

189. Dan milik Allah-lah kerajaan langit 
dan bumi; dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

190. Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebe- 
saran Allah) bagi orang yang berakal, 

191. (yaitu) orang-orang yang meng- 
ingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 
dalam keadaan berbaring, dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan 
kami, tidaklah Engkau menciptakan se- 
mua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lin- 
dungilah kami dari azab neraka. 

192. Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
orang yang Engkau masukkan ke dalam 
neraka, maka sungguh, Engkau telah 
menghinakannya, dan tidakada seorang 
penolong pun bagi orang yang zalim. 

193. Ya Tuhan kami, sesungguhnya ka- 
mi mendengar orang yang menyeru ke- 
pada iman, (yaitu), "Berimanlah kamu 
kepada Tuhanmu," maka kami pun be- 
riman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa- 
dosa kami dan hapuskanlah kesalahan- 
kesalahan kami, dan matikanlah kami 
beserta orang-orang yang berbakti. 

194. Ya Tuhan kami, berilah kami apa 
yang telah Engkau janjikan kepada kami 
melalui rasul-rasul-Mu. Dan janganlah 
Engkau hinakan kami pada hari Kiamat. 
Sungguh, Engkau tidak pernah meng- 
ingkari janji." 


170 . Di antara keterangan yang disembunyikan 
itu ialah tentang kedatangan Nabi Muhammad 
saw. 


■ M U ISI AS ABAH AYAT 

Beberapa Keburukan Ahli Kitab 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan 
tentang gangguan dan kecaman-ke- 
caman kaum Yahudi terhadap Nabi Mu- 
hammad saw. Dalam ayat ini Allah Swt. 
menjelaskan perbuatan mereka yang 
aneh-aneh dan tidak wajar, seperti 
melalaikan ajaran Taurat, dan bahkan 
tidak melaksanakannya. (QS Ali ‘Imran, 
3: 187-189) 




kepada 

manusia 


hendaklah kalian benar- 
benar menerangkannya 
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sumpah 
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dalam 189 Mahakuasa atas segala sesuatu dan Allah dan bumi 
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sungguh (terdapat) tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) 

dan siang 
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penciptaan langit 
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dan duduk 
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orang-orang yang 19Q 
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dan bumi 

dalam penciptaan langit 

dan mereka merenungkan 

dan di atas pembaringan 
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(dari) siksa 
neraka 

maka lin- Mahasuci (secara) . . Engkau 

dungi kami Engkau batil (sia-sia) 1 ciptakan 
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wahai Tuhan 
kami 
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dari 

bagi orang- 
orang zalim 
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tidaklah kau telah hinakan ia neraka 

siapa yang Eng- 
kau masukkan 
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bersama orang-orang dan wafat- kesalahan-kesa- 
yang berbakti (para nabi) kanlah kami lahan kami 
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Engkau tidak sungguh Dada hari Kiamat dan jangan Engkau atasra 

mengingkari Engkau P ada hari Kiamat rasuI . 
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3. Ali imran 



■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 188 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim dari Abdurrahman bin Auf 
bahwasanya Marwan menyuruh 
penjaganya yang bernama Rafi un- 
tuk pergi menemui Ibnu Abbas me- 
nanyakan kandungan ayat ini yang 
menerangkan bahwa seseorang 
yang membanggakan amal perbuat- 
annya akan disiksa oleh Allah. Lalu, 
Ibnu Abbas menjelaskan maksud su- 
rat itu, "Sesungguhnya, ayat ini tu- 
run berkenaan dengan seorang Ahli 
Kitab. 

Suatu hari, Rasulullah saw. 
bertanya kepada mereka tentang 
sesuatu. Akan tetapi, mereka me- 
nyembunyikannya dan memberita- 
hukan sesuatu yang lain. Kemudian, 
mereka keluar dan memperlihatkan 
bahwa mereka telah menjawab per- 
tanyaan Rasulullah. Mereka meng- 
harapkan pujian atas perbuatan itu 
dan senang karena merasa telah da- 
pat menyembunyikan sesuatu dari 
Rasulullah." 

Ada riwayat lain yang dikeluar- 
kan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Sa'id Al-Khudri bahwa ada beberapa 
orang dari kaum munafik berperang 
bersama Rasulullah saw. Mereka se- 
lalu tertinggal di belakang. Anehnya, 
mereka merasa senang akan hal itu. 
Apabila mereka sampai di tempat 
tujuan peperangan, mereka memo- 
hon maaf dan bersumpah. Mereka 
senang dipuji dan disanjung-sanjung 
karena sesuatu yang tidak dikerjakan 
mereka. Kemudian, turunlah ayat ini. 
(, Lubabun Nuqul : 51) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat 4 Jangan sekali-kali kamu me- 
ngira, bahwa orang yang gembira dengan 
apa yang telah mereka kerjakan^, yaitu 
ayat ini ditujukan pada Ahli kitab yang di- 
kabarkan Allah bahwa mereka mengambil 
janji dari mereka, agar menjelaskan kepada 
manusia tentang Muhammad saw., dan ja- 
ngan menyembunyikannya. 

Diriwayatkan dari Marwan, ia berkata ke- 
pada Rafi', "Hai Rafi'! Pergilah kamu kepada 
Ibnu Abbas, lalu katakan, 'Sekiranya setiap 
kita yang merasa gembira dengan apa yang 
dikerjakannya, dan yang ingin dipuji dengan 
apa yang tidak pernah dikerjakannya itu 
disiksa, tentulah semua kita ini akan disiksa!' 


QS Ali 1 Imran, 3: 188 

Maka jawab Ibnu Abbas, 'Apa yang kamu ri- 
saukan tentang hal itu? Ayat tersebut ditu- 
runkan tiada lain mengenai Ahli Kitab.' Me- 
reka ditanyai oleh Nabi saw. tentang suatu 
hal, lalu mereka sembunyikan dan mereka 
ceritakanlah soal yang lain. Kemudian me- 
reka pergi dan mengira bahwa mereka telah 
menjawab apa yang ditanyakan Nabi kepa- 
da mereka. Mereka gembira telah berhasil 
menyembunyikan keadaan sebenarnya dan 
minta dipuji atas demikian itu. Kemudian Allah 
menurunkan ayat, 4fian (ingatlah), ketika 
Allah mengambil janji dari orang-orang yang 
telah diberi kitab 4 (QS Ali 'Imran, 3: 187)" 
(Tafsir At-Tabari Jilid VI, 2001 : 300-308) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menegaskan seputar orang-orang 
yang riya dan melebih-lebihkan dirinya da- 
lam sesuatu yang tidak mereka lakukan. Ra- 
sulullah saw. bersabda sebagai berikut. 

"Barang siapa yang mengaku-aku suatu 
kebohongan/apa yang tidak ia kerjakan un- 
tuk mendapatkan kelebihan/pujian, maka 
Allah tidak akan pernah memberinya kele- 
bihan, justru kekurangan/kehinaan." Imam 
Ahmad meriwayatkan bahwa Marwan ber- 
kata, "Wahai Rafi' (penjaga pintu rumah 
Marwan), pergilah kepada Ibnu Abbas dan 
katakan, 'Jika setiap orang yang bangga atas 
perbuatannya dan suka dipuji atas sesuatu 
yang tidak dilakukannya akan disiksa maka 
sesungguhnya kita semua akan disiksa.' Ibnu 
Abbas menimpali, 'Kenapa kalian terlalu me- 
mikirkan hal ini? Sesungguhnya ayat ini ditu- 
jukan bagi Ahlul Kitab. '" 


QS Ali ‘Imran, 3: 187-188 

Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah saw. ber- 
tanya kepada Ahlul Kitab tentang sesuatu, 
tetapi mereka menutupinya dan memberi 
tahu beliau dengan sesuatu yang lain (ke- 
bohongan). Mereka kemudian menampak- 
kan seolah-olah mereka telah memberi tahu 
beliau tentang sesuatu yang benar sehingga 
mereka dipuji atas apa yang telah mereka 
lakukan itu. Mereka bangga dengan apa 
yang telah mereka perbuat (menyembunyi- 
kan sesuatu yang telah mereka ketahui dan 
ditanyakan oleh Rasulullah saw.)." 

Kata 4/angan sekali-kali kamu mengira 
bahwa mereka- dalam ayat di atas maksud- 
nya mereka jangan pernah mengira bisa se- 
lamat dari azab karena azab sudah pasti me- 
nimpa mereka. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 211) 


■ HADIS SAHIH QS Ali ‘Imran, 3: 191 

Hadis riwayat Abu Musa r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, " Perumpamaan rumah yang 
tempat mengingat Allah dan rumah yang bukan tempat mengingat Allah adalah seperti per- 
umpamaan orang hidup dan orang mati." (HR Muslim, 1299) 


■ DOA DALAM AL-QU R’ AN 

QSAIi 'Imran, 3: 193-194 

Doa Mohon Dihapuskan 
Kesalah-an dan Diwafatkan 
Bersama Orang yang Berbakti 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
selalu membaca sepuluh ayat terak- 
hir surah Ali ‘Imran setiap melak- 
sanakan shalat tahajud. Ibnu Abbas 
meriwayatkan bahwa dirinya pernah 
menginap di rumah bibinya, Maimu- 
nah. la melihat Rasulullah saw. ber- 
cengkerama dengan keluarganya 
sekitar satu jam, kemudian beliau 
tidur. Pada sepertiga malam, beliau 
duduk dan melihat ke langit seraya 
membaca doa berikut. 

"Sesungguhnya dalam pencipta- 
an langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang terdapat tanda- 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang berakal. " (Q S Ali ‘Imran, 3: 190) 

Kemudian beliau berwudhu dan 
shalat sunah wudhu. Selanjutnya, be- 
liau shalat sunnah sebanyak sebelas 
rakaat. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 212) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dijauhkan Dari Kehinaan 

’y jtfUl 

Jr Q £SJr\ j Js' JaJi 3 3 Yy 3 y** j 

Ya Allah, pindahkan diriku dari kehinaan maksiat menuju kemuliaan ketaatan. Cukupkan 
diriku dengan perkara halal dari-Mu, dan tidak membutuhkan perkara haram: sibukkan di- 
riku dengan ketaatan kepada-Mu, dan tidak sempat melakukan kemaksiatan kepada-Mu: 
cukupkan diriku dengan anugerah-Mu sehingga aku tidak membutuhkan selain diri-Mu. Ya 
Allah, terangilah hatiku dan kuburku. Aku berlindung kepada-Mu dari segala keburukan, dan 
aku memohon kepada-Mu untuk menyatukan segala kebaikan kepada diriku. (Imam Nawawi 
(2009: 386) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Ali ‘Imran, 3: 188 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 S' 5^ j } 

Ada satu pendapat bahwa yang dimaksud adalah orang-orang munafik, orang-orang yang 
mereka selalu mengatakan kalau engkau (Muhammad) sudah keluar untuk berperang, maka 
kami pun akan keluar bersamamu, namun ketika Rasulullah keluar, mereka keluar terlambat, 
bahkan memperlambat-lambat, dengan perbuatannya ini mereka pun senang karena apa 
yang mereka lakukan hanyalah sebuah tipu daya. 
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3. Ali ‘Imran 


195. Maka Tuhan mereka memperke- 
nankan permohonannya (dengan berfir- 
man), "Sesungguhnya Aku tidak menyia- 
nyiakan amal orang yang beramal di 
antara kamu, baik laki-laki maupun pe- 
rempuan, (karena) sebagian kamu ada- 
lah (keturunan) dari sebagian yang la- 
in. 171 Maka orang yang berhijrah, yang 
diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang 
dan yang terbunuh, pasti akan Aku ha- 
pus kesalahan mereka dan pasti Aku 
masukkan mereka ke dalam surga- 
surga yang mengalir di bawahnya su- 
ngai-sungai, sebagai pahala dari Allah. 
Dan di sisi Allah ada pahala yang baik." 

196. Jangan sekali-kali kamu teperdaya 
oleh kegiatan orang-orang kafir (yang 
bergerak) di seluruh negeri. 

197. Itu hanyalah kesenangan semen- 
tara, kemudian tempat kembali mereka 
ialah neraka Jahanam. (Jahanam) itu 
seburuk-buruk tempat tinggal 

198. Tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhannya, mereka akan men- 
dapat surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya sebagai karunia dari Allah. 
Dan apa yang di sisi Allah lebih baik 
bagi orang-orang yang berbakti. 

199. Dan sesungguhnya di antara Ahli 
Kitab ada yang beriman kepada Allah, 
dan kepada apa yang diturunkan kepa- 
da kamu, dan yang diturunkan kepa- 
da mereka, karena mereka berendah 
hati kepada Allah, dan mereka tidak 
memperjualbelikan ayat-ayat Allah de- 
ngan harga murah. Mereka memperoleh 
pahala di sisi Tuhannya. Sungguh, Allah 
sangat cepat perhitungannya. 

200. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesa- 
baranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung. 


AN-NISA’ 

Surah ke-4 

SLTerdiri dari 176 ayat. Madaniyyah.J 


171. Maksudnya sebagaimana laki-laki berasal 
dari laki-laki dan perempuan, maka demikian pula 
halnya perempuan berasal dari laki-laki dan pe- 
rempuan. Keduanya sama-sama manusia, tidak 
ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang 
penilaian iman dan amalnya. 


■ MUNASABAH AYAT 

Faedah Selalu Ingat kepada Allah 
dan Merenungkan Ciptaan-Nya 
Ayat yang lalu menyebutkan keburuk- 
an-keburukan orang Yahudi, dan mene- 
gaskan bahwa langit dan bumi milik 
Allah, maka dalam ayat-ayat ini Allah 
menganjurkan untuk mengenal sifat- 
sifat keagungan, kemuliaan, dan kebe- 
saran Allah Swt. (QS Ali ‘Imran, 3: 190- 
195) 
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3. Ali ‘Imran 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Ali 'Imran, 3: 195 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al- 
Hakim, dan Ibnu Abi Hatim bahwa 
Ummu Salamah menganggap Ra- 
sulullah tidak pernah menyebutkan 
pahala bagi para perempuan yang 
turut berhijrah. Maka dari itu, turun- 
lah ayat ini yang menjelaskan bahwa, 
baik laki-laki maupun perempuan, 
akan mendapat pahala dari sisi 
Allah. ( Lubabun NuqOI : 52) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ali ' Imran , 3: 195 

Hijrahnya Kaum Muslimin 

Meninggalkan harta dan hijrah ke 
tempat lain jika memang diperlukan 
adalah merupakan bentuk peng- 
hambaan yang disebutkan di dalam 
Al-Qur'an. Karena itu, kaum muslim- 
in yang berhijrah karena Allah selalu 
melihat kebaikan dalam "kepindahan 
terpaksa" mereka. Sesungguhnya, di 
dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa 
hijrah karena Allah dilakukan oleh 
mereka yang mengharapkan kasih 
sayang Allah, (lihat QS Al-Baqarah, 
2 : 218.) 

Orang yang bodoh mengira bah- 
wa perginya seseorang dari tanah 
kelahiran karena kerusuhan atau pem- 
buangan ke negeri yang asing adalah 
merupakan sebuah kemalangan dan 
benar-benar melemparkan kehidupan 
seseorang kepada kehancuran. Namun 
mesti disebutkan bahwa kaum muk- 
minin menyadari sejak awal bahwa 
mereka akan dibenci oleh kebanyakan 
orang yang menafikan agama Allah. 
Maka dari itu, tekanan yang demikian 
sebenarnya merupakan manifestasi 
kebenaran ayat-ayat Allah. 

Itulah mengapa orang-orang ber- 
iman yang berhijrah atau terpaksa 
meninggalkan rumah mereka selalu 
menghadapi kondisi demikian de- 
ngan penuh semangat dan peng- 
harapan yang besar. Akhlak mulia 
orang-orang beriman yang hidup di 
zaman Nabi saw. dan keimanan me- 
reka yang tak tergoyahkan merupa- 
kan contoh-contoh terbaik bagi kita. 
Dengan menyadari bahwa patuh ke- 
pada Nabi saw., mereka akan menda- 
patkan keridhaan Allah. Mereka sudi 
memikul penderitaan dan semua ke- 
susahan dengan senang hati. Demi ke- 
baikan kaum muslimin, mereka tidak 
sungkan meninggalkan negeri mereka 
dan mengabaikan semua harta dunia 
mereka. 

Sebagai balasan atas akhlak isti- 
mewa mereka, Allah juga memberi- 
kan kabar gembira dengan limpahan 
kebaikan dan rezeki di dunia. Lihat QS 
An-Nisa’,4: 100, QS An-Nahl, 16: 41- 
42. (Harun Yahya, Melihat Kebaikan 
di Segala Hal, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat \Maka orang yang berhijrah )>, 
yaitu yang meninggalkan kaumnya dari 
orang-orang kafir dan keluarganya, menuju 
saudara mereka dari orang beriman. 

Maksud ayat 4 K Yang diusir dari kampung 
halamannya^, yaitu muhajirin yang diusir 
oleh orang-orang musyrik Quraisy dari tanah 
mereka di Mekah. 

Maksud ayat 4/ang disakiti pada jalan-Kuf, 
yaitu disakiti dalam menjalankan ketaat- 
an kepada Tuhan mereka, dan beribadah ke- 
padanya dengan ikhlas. Itulah "Jalan Allah" 
yang padanya orang-orang beriman selalu 
disakiti musyrikin Mekah. 

Maksud ayat Yang berperang )>, yakni 
mereka yang berperang di jalan Allah, <{Dan 
yang terbunuh ^ di peperangan tersebut. 

Maksud ayat <^Pasf/ akan Aku hapus 

M TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah menga- 
bulkan permohonan itu. Ayat ini merupakan 
pemaparan respons Allah. Maksudnya, Allah 
Swt. menurunkan ayat ini sebagai jawaban- 
Nya bahwa Dia tidak akan menyia-nyiakan 
amal siapa pun yang beramal untuk men- 
capai ridha-Nya. Setiap orang akan menda- 
patkan balasan sesuai amal perbuatannya, 
laki-laki maupun perempuan. Bahwa semua 
manusia sama dalam hak mendapatkan pa- 
hala dari Allah. 

Maksud firman Allah, iMaka orang yang 
berhijrah )> adalah mereka yang mening- 
galkan wilayah orang musyrik dan datang ke 
wilayah orang mukmin, meninggalkan orang- 
orang terkasih, sanak saudara, kerabat, serta 
para tetangga. Orang-orang musyrik bahkan 
mendera mereka dengan siksaan sehingga 
mereka terpaksa pergi dari lingkungan tem- 
pat mereka tinggal. 

HADIS SAHIH 


QS Ali 'Imran, 3: 195 

kesalahan mereka^, yakni akan dihapus 
dosa-dosa mereka dan dianugerahi kasih 
sayang-Ku serta Aku ampuni mereka. 

Maksud ayat 4(Dan pasti Aku masukkan 
mereka ke dalam surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala'f 
yakni sebagai balasan atas apa yang mereka 
perbuat, dalam menghadapi ujian Allah dan 
menapaki jalan Allah. 

Maksud ayat y^Dari Allahfy, yakni paha- 
la yang datang dari Allah untuk mereka. 
<^Dan di sisi Allah ada pahala yang baik$ 
yakni Allah memiliki pahala atas amalan- 
amalan mereka, berupa pahala yang belum 
pernah dilihat oleh mata, tidak pernah di- 
dengar oleh telinga, dan tidak pernah terbe- 
sit dalam hati manusia. (Tafsir At-Tabari Jilid 
VI, 2001: 319-324) 

QS Ali 'Imran, 3: 195 

Berperang dan terbunuh di jalan Allah 
merupakan kedudukan tertinggi bagi orang 
mukmin, yaitu berperang di jalan Allah de- 
ngan mengerahkan harta yang dia miliki. 

Maksud firman Allah, ^Pasf/ akan Aku 
hapus kesalahan mereka dan pasti Aku 
masukkan mereka ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah 
ada pahala yang baik.fy adalah yang men- 
galir di bawahnya sungai-sungai yang ter- 
diri dari berbagai jenis minuman seperti 
susu, madu, arak, dan air yang tidak pernah 
berubah rasa, bau, dan warnanya. Itulah pa- 
hala yang Allah Swt. karuniakan kepadanya 
sebagai bukti kebesaran-Nya. Sesungguhnya 
Allah Swt. yang memiliki balasan yang baik 
bagi orang yang berbuat kebaikan dan bera- 
mal saleh. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999:’ 21 2-21 3) 

QS Ali 'Imran, 3: 195 


Hadis riwayat Mujasyi' bin Mas'ud As-Sulami ra., dia berkata, "Aku datang menghadap Nabi 
saw. untuk membaiat beliau untuk berhijrah." Beliau bersabda, " Sesungguhnya hijrah telah 
berlalu bagi orang-orang yang telah melaksanakannya, tetapi masih ada hijrah untuk tetap 
setia pada Islam, jihad, serta kebajikan." (HR Muslim, 3465) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Menikah 


4_JL P y* j La y* dJj j 4-lp L^li L* j*>- J La j*>- /t-gJJl 

Z' Z' ^ ** ' 

Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan akhlak serta tabiatnya. Aku ber- 
lindung kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan akhlak serta tabiatnya. (Imam Nawawi 
(2009: 529 Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i lj££t > 

Bersabarlah kalian dalam memegang teguh agama. 

4. 3 f 

Bersabarlah menghadapi peperangan melawan orang-orang kafir. 


QS Ali 'Imran, 3: 200 
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4. An-Nisa’ 


77 ; VV 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
Maha Penyayang 

1. Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)nya; dan dari keduanya Allah mem- 
perkembangbiakkan laki-laki dan pe- 
rempuan yang banyak. Bertakwalah ke- 
pada Allah yang dengan nama-Nya ka- 
mu saling meminta 172 dan (peliharalah) 
hubungan kekeluargaan. Sesungguh- 
nya Allah selalu menjaga dan meng- 
awasimu. 

2. Dan berikanlah kepada anak-anak 
yatim (yang sudah dewasa) harta me- 
reka, janganlah kamu menukar yang ba- 
ik dengan yang buruk, dan janganlah 
kamu makan harta mereka bersama har- 
tamu. Sungguh, (tindakan menukar dan 
memakan) itu adalah dosa yang besar. 

3. Dan jika kamu khawatir tidak akan 
mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu me- 
nikahinya), maka nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak 
akan mampu berlaku adil 173 maka (ni- 
kahilah) seorang saja 174 atau hamba sa- 
haya perempuan yang kamu miliki. 175 
Yang demikian itu lebih dekat agar ka- 
mu tidak berbuat zalim. 

4. Dan berikanlah maskawin (mahar) ke- 
pada perempuan (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian yang penuh kerela- 
an. 176 Kemudian, jika mereka menyerah- 
kan kepada kamu sebagian dari (mas- 
kawin) itu dengan senang hati, maka 
terimalah dan nikmatilah pemberian itu 
dengan senang hati. 

5. Dan janganlah kamu serahkan kepa- 
da orang yang belum sempurna akal- 
nya, 177 harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah me- 
reka belanja dan pakaian (dari hasil har- 
ta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang baik. 

6 . Dan ujilah 178 anak-anak yatim itu sam- 
pai mereka cukup umur untuk menikah. 
Kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (pandai memeliha- 
ra harta), maka serahkanlah kepada me- 
reka hartanya. Dan janganlah kamu me- 
makannya (harta anak yatim) melebihi 
batas kepatutan dan (janganlah kamu) 
tergesa-gesa (menyerahkannya) sebe- 
lum mereka dewasa. Barang siapa (di 
antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah dia menahan diri (dari me- 
makan harta anak yatim itu) dan ba- 
rang siapa miskin, maka bolehlah dia 
makan harta itu menurut cara yang pa- 
tut. Kemudian, apabila kamu menye- 
rahkan harta itu kepada mereka, maka 
hendaklah kamu adakan saksi-saksi. 
Dan cukuplah Allah sebagai pengawas. 

172. Menurut kebiasaan orang Arab, apabila me- 
reka menanyakan sesuatu atau meminta kepada 
orang lain mereka mengucapkan nama Allah 
seperti As'aluka billah artinya saya bertanya atau 
meminta kepadamu dengan nama Allah. 

173. Berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam 
memenuhi kebutuhan istri, seperti pakaian, tem- 
pat, giliran, dan lain-lain yang bersifat lahiriah 
dan batiniah. 
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guhnya itu harta-harta kalian 


mereka anj memakan 


(milik mereka) buruk 


dan janganlah 
kalian menukar 
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ma a m a a ana k_ ana k y a tim dapat berlaku adil khawatir 
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dosa besar adalah 
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bahwa kalian tidak akan 


maka jika dan empat dan tiga dua dari perempuan bagi yang baik (me- 
(dapat) berlaku adil kalian khawatir orang orang orang (selain mereka) kalian nyenangkan) 
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dan berikan- 
lah 


agar kalian tidak lebih demikian 


berbuat zalim 


dekat 


itu 


hamba sahaya yang 
kalian miliki 


atau 


maka satu 
orang (saja) 
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naka makan- atas kerela- darinya dari kepada maka jika (me- secara mahar-mahar perempuar 

ih (terimalah) an sendiri (mahar) sesuatu kalian reka) berbaik hati tulus mereka perempuan 

bagi yang Allah telah harta-harta (mereka orang-orang yang dan janganlah 4 (dengan) senang 
kalian menjadikan yang) kalian belum sempurna akal kalian berikan hati 
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' (yang) baik mereka katakanlah mereka pakaian nya mereka rezeki hidupai 
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saan mereka 
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maka kalian (ada) kede- dari 
serahkanlah wasaan mereka 


maka jika kalian 
menganggap 
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dan siapa yang 
(ia) adalah 


(sebelum) 
mereka besar 


(usia) mereka telah sehingga anak-anak yatim 
nikah sampai apabila (mengelola harta) 
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dan tergesa- (secara) dan janganlah kalian harta-harta kepada 


gesa 


berlebihan 


memakannya 


mereka 


mereka 
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maka 

jika 

dengan (cara) 
yang baik 

maka silakan 
(ia) memakan 

orang fakir 

dan siapa yang 
(ia) adalah 

maka hendaklah 
(ia) menahan diri 

orang 

mampu 




(sebagai) peng- dan cukuplah a t as mereka maka persak- harta-harta kepada 


hitung (pengawas) 


kalian 


Allah 


sikanlah 


mereka mereka menyerahkan 


f: lqlab (2 hrkt), (*:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), —r— : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), - — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), * j JL* : Idgam 
f : Izhar, kJj I : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

Q5 An-Nisa', 4: 2 

Ayat ini turun berkaitan dengan se- 
orang laki-laki dari Ghathafan yang 
mempunyai harta banyak, namun 
kepunyaan anak laki-laki yatim, anak 
dari saudara laki-lakinya. Ketika si 
anak itu sudah dewasa, ia meminta 
harta itu namun tidak diberikan oleh 
pamannya tersebut. Keduanya pun 
mengadukan permasalahan ini ke- 
pada Rasulullah saw., lalu turunlah 
ayat ini. (A t Tafsir Al Wajiz 'ala Ha mi- 
sil Quranil ‘Azdim: 78) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 2 

Keimanan yang Gigih akan 
Menolak Segala Perbuatan Buruk 

"Dan berikanlah kepada anak-anak 
yatim (yang sudah dewasa) harta 
mereka, janganlah kamu menu- 
kar yang baik dengan yang bu- 
ruk, dan janganlah kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. 
Sungguh, (tindakan menukar dan 
memakan) itu adalah dosa yang 
besar. " QS An-Nisa’, 4: 2 
Orang-orang beriman yang meme- 
luk agama dengan gigih, sebaliknya, 
mereka akan dengan senang hati 
menjalani kehidupan sesuai de- 
ngan prinsip moral yang dijelaskan 
dalam Al-Qur'an dan mendapat- 
kan kesenangan dari pengamalan 
itu. Kadang-kadang mungkin mere- 
ka menghadapi situasi-situasi yang 
menggoda, tetapi ketika mereka 
menolak untuk mengikuti naluri he- 
wani, mereka merasa puas menca- 
pai prestasi moral ini. Mereka sering 
menjumpai kesulitan-kesulitan dan 
masalah-masalah, tetapi tetap tegar 
dan berani. 

Menghadapi sikap agresif yang 
dapat memancing kemarahan, me- 
reka sabar dan menahan diri. Mereka 
membalas perbuatan jahat dengan 
perbuatan baik. Ketika diperlakukan 
tidak adil, mereka lebih suka bermu- 
rah hati dan memaafkan sekalipun 
mereka berada dalam posisi benar. 
Dalam situasi-situasi yang paling su- 
lit dan menyusahkan pun, mereka 
tetap mengesampingkan kepenting- 
annya sendiri dengan memberikan 
prioritas kepada keinginan orang 
lain, dan senang berkorban untuk 
orang-orang beriman lainnya. 

Ketika menyadari bahwa mereka 
berbuat kesalahan, mereka berusaha 
sungguh-sungguh untuk memper- 
baiki. Meskipun mereka mungkin da- 
lam keadaan sangat membutuhkan, 
mereka tetap bersedekah kepada 
anak-anak yatim, orang miskin, mu- 
safir, dan senantiasa taat kepada 
perintah Allah. (Harun Yahya, Se- 
mangat dan Gairah Orang-orang 
Beriman, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ayat ini berkenaan dengan kewajiban-ke- 
wajiban yang harus ditaati oleh orang yang 
menerima wasiat harta anak yatim. Allah 
seolah berfirman kepada mereka, "Wahai 
para pengasuh anak yatim, serahkanlah 
harta mereka setelah mereka baligh. 

Maksud ayat 4jangan kamu menukar 
yang baik dengan yang burukf, yaitu jangan- 
lah kalian mengganti harta halal, yaitu harta 
kalian sendiri, lalu kalian menggantikannya 
dengan harta haram, yaitu harta anak yatim 
yang dititipkan kepada kalian. 

Janganlah kamu bersenang-senang de- 
ngan harta anak yatim pada tempat dan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan untuk menyerah- 
kan harta anak yatim di saat mereka benar- 
benar sudah mencapai usia akil balig. Selain 
itu, Allah Swt. melarang kita untuk mema- 
kannya dan menggabungkan harta itu de- 
ngan harta milik kita. Itulah sebabnya Allah 
Swt. berfirman, ^7angan/ah kamu menukar 
yang baik dengan yang buruk.)> 

Menafsirkan ayat ini, Said bin al-Musay- 
yab dan Al-Zuhri berujar, "Jangan mengganti 
(hewan) yang kurus lalu mengambil (hewan) 
yang gemuk." Sementara itu, Ibrahim An- 
Nakha'i dan Dhahhak menafsirkan, "Jangan 
ambil yang bagus lalu memberinya yang 
jelek." As-Saddi bercerita, "Pernah ada orang 
yang mengambil seekor kambing gemuk mi- 
lik anak yatim, lalu menggantinya dengan 
seekor kambing lain yang kurus. Kambing 
diganti kambing, ujarnya, la juga mengam- 


05 An-Nisa' , 4: 2 

keadaan yang seharusnya kamu bersenang- 
senang menggunakan hartamu sendiri. Apa- 
bila kamu berbuat demikian, berarti kamu 
mengganti harta anak yatim dengan har- 
tamu. 

Maksud ayat 4 Janganlah kamu makan 
harta mereka bersama hartamu yakni ja- 
nganlah kalian memakan harta anak yatim 
dengan mencampurkan dan menggabung- 
kannya beserta harta kalian. 

Maksud ayat iltu adalah dosa yang 
besar-, yakni memakan harta anak yatim 
termasuk perbuatan dosa besar. ( Tafsir At- 
Jabari Jilid VI, 2001 : 351-358) 

05 An-Nisa', 4: 2 

bil uang dirham yang bagus dan meletakkan 
uang dirham palsu sebagai gantinya. Dirham 
diganti dengan dirham, ujarnya." 

iDan janganlah kamu makan harta me- 
reka'p Mujahid, Sa'id bin Jubair, Muqatil bin 
Hayyan, As-Saddi, dan Sufyan bin Husain 
memberi tafsiran ayat ini sebagai berikut, 
"Jangan mencampurbaurkannya sehingga 
kalian melahap habis keseluruhan harta yang 
ada." 

Sedangkan ayat, 4Sungguh, (tindakan me- 
nukar dan memakan) itu adalah dosa yang 
besar- menurut Ibnu Abbas. Secara leng- 
kap ayat di atas bermakna bahwa melahap 
harta anak yatim yang digabung dengan 
harta pribadi milik kalian merupakan dosa 
besar dan kesalahan nyata. ( Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 216) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 2 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Jauhilah tujuh hal yang 
merusak." Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah! Apa tujuh hal itu?" Rasulullah saw. bersabda, 
"Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan 
yang benar, makan harta anak yatim, makan riba, lari dari medan pertempuran, dan menuduh 
berzina wanita-wanita yang terjaga (dari berzina) dan beriman.” (HR Muslim, 129) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa untuk Pengantin Laki-laki Setelah Akad 

Jjj>- ^ J J \j J)\ <iJJ 4^1 

Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu. Atau, semoga Allah melimpahkan ke- 
berkahan kepadamu dan mengumpulkan kamu berdua dalam kebaikan. (Imam Nawawi 
(2009: 527) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 An-Nisa', 4: 2 

i t 

Serahkanlah harta kekayaan anak-anak yatim kepada mereka ketika mereka sudah mencapai 
dewasa dan ketika mereka sudah mampu untuk membedakan kebaikan dan kejelekan. 

i » 

Larangan ini ditujukan kepada orang-orang yang diwasiati, dimana mereka dilarang untuk 
mengganti harta yang mereka miliki untuk ditukar dengan harta anak yatim. Ada sa- 
tu pendapat menjelaskan bahwa ketika itu ada seorang laki-laki yang mengambil seekor 
kambing dari gembalaan anak yatim dan menukarkannya dengan yang lain, la mengambil 
gembalaan yang baik dan menyerahkan gembalaannya yang jelek. 
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4. An-Nisa’ 


7. Bagi laki-laki ada hak bagian dari 
harta peninggalan kedua orang tua dan 
kerabatnya, dan bagi perempuan ada 
hak bagian (pula) dari harta pening- 
galan kedua orang tua dan kerabatnya, 
baik sedikit atau banyak menurut bagi- 
an yang telah ditetapkan. 

8. Dan apabila sewaktu pembagian itu 
hadir beberapa kerabat- 179 anak-anak ya- 
tim, dan orang-orang miskin, maka be- 
rilah mereka dari harta itu 180 (sekadar- 
nya) dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang baik. 

9. Dan hendaklah takut (kepada Allah) 
orang-orang yang sekiranya mereka me- 
ninggalkan keturunan yang lemah di 
belakang mereka yang mereka khawa- 
tir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh 
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang be- 
nar. 

10. Sesungguhnya orang-orang yang 
memakan harta anak yatim secara za- 
lim, sebenarnya mereka itu menelan 
api dalam perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka). 

11. Allah mensyariatkan (mewajibkan) 
kepadamu tentang (pembagian waris- 
an untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian 
seorang anak laki-laki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan. 181 
Dan jika anak itu semuanya perempuan 
yang jumlahnya lebih dari dua, maka 
bagian mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. Jika dia (anak pe- 
rempuan) itu seorang saja, maka dia 
memperoleh setengah (harta yang di- 
tinggalkan). Dan untuk kedua ibu- 
bapak, bagian masing-masing se- 
perenam dari harta yang ditinggalkan, 
jika dia (yang meninggal) mempunyai 
anak. Jika dia (yang meninggal) tidak 
mempunyai anak dan dia diwarisi oleh 
kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibu- 
nya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 
meninggal) mempunyai beberapa sau- 
dara, maka ibunya mendapat seper- 
enam. (Pembagian-pembagian terse- 
but di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 
yang dibuatnya atau (dan setelah di- 
bayar) utangnya. (Tentang) orang tua- 
mu dan anak-anakmu, kamu tidak me- 
ngetahui siapa di antara mereka yang 
lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini 
adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

174. Islam membolehkan poligami dengan sya- 
rat-syarat tertentu. Sebelum turun ayat ini, po- 
ligami sudah ada dan pernah pula dijalankan 
oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad saw. 
Ayat ini membatasi poligami sampai empat 
orang saja 

775. Hamba sahaya dan perbudakan dalam pe- 
ngertian ini pada saat sekarang sudah tidak ada. 

176. Pemberian itu ialah maskawin yang besar 
kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pi- 
hak karena pemberian itu harus dilakukan de- 
ngan ikhlas. 

177. Orang yang belum sempurna akalnya ialah 
anak yatim yang belum balig (dewasa) atau 
orang dewasa yang tidak dapat mengatur harta 
bendanya. 

178. Mengadakan penyelidikan terhadap mere- 
ka tentang keagamaan, usaha-usaha mereka, 
kelakuan, dan lain-lain sampai diketahui bahwa 
anak itu dapat dipercaya. 
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f : lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), * rBigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), _ — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
- - ■ : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

f : Izhar, <Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. An-Nisa 



Diriwayatkan dari Jabir bahwasanya 
Rasulullah saw. dan Abu Bakar de- 
ngan berjalan kaki mendatangi di- 
rinya yang berada di perkampungan 
Bani Salamah. Saat itu, dia sedang 
sakit parah hingga tidak sadarkan 
diri. Kemudian, Rasulullah memer- 
cikkan air wudu ke mukanya hingga 
sadarkan diri. Lalu, dia menanyakan 
kepada Rasulullah saw. perihal harta 
benda yang akan diwariskannya, 
"Apa yang harus aku lakukan de- 
ngan hartaku?" Lalu, turunlah ayat 
ini yang menjelaskan hak orang tua 
dan anak atas harta waris. 

Sebab kedua dari turunnya ayat 
ini diriwayatkan Imam Ahmad, Abu 
Dawud, At Tirmidzi, dan Hakim 
dari Jabir, dia berkata, "Istri Sa'ad 
bin Rabi' datang kepada Rasulullah 
saw. kemudian berkata, 'Wahai Ra- 
sulullah, ini adalah dua anak perem- 
puan Sa'ad bin Rabi'. Ayahnya me- 
ninggal pada Perang Uhud sebagai 
syahid. Namun, paman dari kedua 
anak perempuan ini mengambil 
hartanya dan tidak membiarkan ke- 
duanya menguasai harta ayahnya 
dan tidak pula kedua anak perem- 
puan ini bisa dinikahkan terkecuali 
mereka mempunyai harta.' Kemu- 
dian, beliau menjawab, 'Allah akan 
memutuskan perkara itu.' Kemudian, 
turunlah ayat tentang waris ini. 
{Lubabun NuquT. 53-54) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 8 

Menjauhi Pembicaraan yang 
Sia-Sia 

Orang-orang beriman tidak tertarik 
pada pembicaraan dan hal yang sia- 
sia serta tidak berguna. Mereka tidak 
merasakan kepuasan pada hal-hal 
tersebut karena yang demikian itu 
tidak bernilai. Mereka terlibat dalam 
urusan dunia hanya jika ada keun- 
tungan yang menambah kedekat- 
an kepada Allah. Inilah sebabnya, 
orang-orang beriman digambarkan 
sebagai, "orang-orang yang men- 
jauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna . " (QS 
Al-Mu'minun, 23: 3) 

Ayat di atas menekankan bahwa 
ketika seorang mukmin bersentuhan 
dengan perbuatan atau perkataan 
yang sia-sia, ia harus menghindardan 
melakukan hal yang berguna bagi 
misi ketuhanan. Inilah sikap yang 
tepat dalam rangka menyenangkan 
Allah. Untuk itu, orang-orang yang 
beriman harus selalu waspada dan 
mengetahui apa yang mereka ker- 
jakan. Tidaklah tepat bagi orang 
yang beriman berbantah-bantahan 
dengan orang yang bodoh dan pen- 
dek akal kecuali ada hal yang dapat 
diraih dalam rangka berdakwah. 
Al-Qur'an menjelaskan dalam surah 
Al-Qasas, 28: 55, Al-Furqan, 25: 72, 
Asy-Syarh, 94: 7-8. (Harun Yahya, 
Nilai-nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


Ayat ini dan ayat-ayat sesudahnya merupa- 
kan ayat-ayat yang membahas ilmu faraid. 
Ilmu faraid merupakan rincian dari ketiga 
ayat ini. 

Maksud ayat <%Allah mensyariatkan (me- 
wajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan) anak-anakmu, (yaitu) bagian se- 
orang anak laki-laki sama dengan bagian 
dua orang anak perempuan ^>, yakni Allah 
menetapkan kepada kalian, jika seseorang 
meninggal dan meninggalkan anak laki-laki 
dan perempuan. Maka semua harta waris 
bagi anak laki-laki dan perempuan, baik 
anak itu masih kecil ataupun sudah dewasa. 


QS An-Nisa ’, 4: 1 1 

Untuk bagian anak laki-laki sama dengan 
bagian dua anak perempuan. Pembagian ini 
(semua harta waris) jika tidak ada ahli waris 
selain mereka. 

Maksud dari ayat 4fian jika anak itu se- 
muanya perempuan yang jumlahnya lebih 
dari dua, maka bagian mereka dua pertiga 
dari harta yang ditinggalkan ya kn i j i ka a na k- 
anaknya itu terdiri dari perempuan, sama 
sekali tidak ada anak laki-laki, sedangkan 
jumlah mereka dua orang atau lebih, maka 
mereka mendapatkan dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan orang tua mereka. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid VI, 2001 : 457-473) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Surah An-Nisa', 4: 11, yang berbunyi <^Allah 
mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu 
tentang (pembagian warisan untuk) anak- 
anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perem- 
puan. Dan jika anak itu semuanya perem- 
puan yang jumlahnya lebih dari dua, maka 
bagian mereka dua per tiga dari harta 
yang ditinggalkan. Jika dia (anak perem- 
puan) itu seorang saja, maka dia mem- 
peroleh setengah (harta yang ditinggal- 
kan). Dan untuk kedua ibu bapak, bagian 
masing-masing seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) 
tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh 
kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 
mendapat sepertiga. Jika dia (yang me- 
ninggal) mempunyai beberapa saudara, 
maka ibunya mendapat seperenam. (Pem- 
bagian-pembagian tersebut di atas) sete- 
lah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau 
(dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini ada- 
lah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksanafy. 

Ayat sesudahnya dan ayat yang menjadi 
penutup surah An-Nisa' merupakan ayat- 
ayat yang menjadi dasar ilmu waris. Ilmu 
waris disarikan dari ketiga ayat ini, di sam- 

HADIS SAHIH 


QS An-Nisa 1 , 4: 11 

ping hadits-hadits yang berkenaan dengan 
warisan, yang berperan sebagai penafsir 
ayat-ayat tersebut. 

Sebuah hadits menyinggung anjuran 
belajar ilmu waris atau ilmu faraid. Bagian- 
bagian tertentu (furudh) yang disebutkan 
hadits itu merupakan bagian penting dalam 
ilmu waris. Imam Abu Dawud dan Ibnu Ma- 
jah menyebutkan sebuah riwayat dari Abdul- 
lah bin Amr, Rasulullah saw. bersabda seba- 
gai berikut. 

"Ilmu itu ada tiga. Selain yang tiga itu 
merupakan keutamaan semata. Antara lain, 
ayat yang muhkam, sunnah yang sahih, dan 
ilmu faraid yang tepat." (HR Abu Dawud dan 
Ibnu Majah) 

Allah Swt. meminta kalian berlaku adil 
terhadap anak. Soalnya, kaum jahiliah ha- 
nya memberikan warisan seluruhnya kepada 
anak laki-laki, sedangkan anak perempuan 
tidak mendapat bagian sedikit pun. Oleh se- 
bab itu, Allah Swt. meminta untuk membagi- 
kan warisan kepada semua anak, meskipun 
dengan bagian yang berbeda pada masing- 
masingnya. Perbedaan ini tidak lain karena 
anak laki-laki memerlukan biaya lebih untuk 
menafkahi keluarga, untuk usaha berdagang 
dan lainnya, serta akan bersusah-payah 
menghidupi keluarganya kelak. Hal inilah 
yang membuatnya menjadi pantas menda- 
pat bagian dua kali lebih banyak dari bagi- 
an anak perempuan. {Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 219-221) 

QS An-Nisa 1 , 4: 7 


Hadis riwayat Aisyah r.a., dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
'Jibril senantiasa mewasiatkan aku tentang tetangga sampai aku menduga bahwa ia akan 
menjadikan tetangga sebagai ahli waris."' ( HR Muslim, 4756) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah kepada Abdurrahman bin Auf Tatkala Dia Menikah 

di! aSs! hjC 

Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu. (Imam Nawawi (2009: 528) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 4 4 4 

Ucapan yang baik dan penuh doa. Ucapan yang adil. 
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12. Dan bagianmu (suami-suami) adalah 
seperdua dari harta yang ditinggalkan 
oleh istri-istrimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. Jika mereka (istri-istri- 
mu) itu mempunyai anak, maka ka- 
mu mendapat seperempat dari harta 
yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) 
wasiat yang mereka buat atau (dan 
setelah dibayar) utangnya. Para istri 
memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mem- 
punyai anak. Jika kamu mempunyai 
anak, maka para istri memperoleh seper- 
delapan dari harta yang kamu tinggal- 
kan (setelah dipenuhi) wasiat yang ka- 
mu buat atau (dan setelah dibayar) 
utang-utangmu. Jika seseorang me- 
ninggal, baik laki-laki maupun perem- 
puan yang tidak meninggalkan ayah 
dan tidak meninggalkan anak, tetapi 
mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu) atau seorang saudara perem- 
puan (seibu), maka bagi masing-masing 
dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta. Tetapi jika saudara-saudara se- 
ibu itu lebih dari seorang, maka me- 
reka bersama-sama dalam bagian yang 
sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) 
yang dibuatnya atau (dan setelah di- 
bayar) utangnya dengan tidak me- 
nyusahkan (kepada ahli waris). 182 De- 
mikianlah ketentuan Allah. Allah Maha 
Mengetahui, Maha Penyantun. 

13. Itulah batas-batas (hukum) Allah. 
Barang siapa taat kepada Allah dan ra- 
sul-Nya, Dia akan memasukkannya ke 
dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya. Dan itulah kemenangan 
yang agung. 

14. Dan barang siapa mendurhakai 
Allah dan rasul-Nya dan melanggar 
batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam api neraka, 
dia kekal di dalamnya dan dia akan 
mendapat azab yang menghinakan. 
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179. Kerabat yang tidak mempunyai hak waris 
dari harta warisan. 

180. Pemberian sekadarnya tidak boleh lebih da- 
ri sepertiga harta warisan. 

181. Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan 
adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat dari 
perempuan, seperti kewajiban membayar mas- 
kawin dan memberi nafkah (lihat An-Nisa’, 4: 34). 

182. Menyusahkan kepada ahli waris ialah tin- 
dakan-tindakan seperti (a) mewasiatkan lebih 
dari sepertiga harta peninggalan, (b) berwasiat 
dengan maksud mengurangi harta warisan. Se- 
kalipun kurang dari sepertiga jika ada niat me- 
ngurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan. 

183. Menurut sebagian besar mufasir ialah per- 
buatan zina, sedang menurut pendapat yang 
lain ialah segala perbuatan mesum, seperti 
zina, homoseks, dan yang sejenisnya. Menurut 
pendapat Muslim dan Mujahid ialah musahaqah 
(lesbian). 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 14 

Menyadari Kebenaran 
Allah Swt. dan Menyadari 
Pertanggungjawaban kita di 
Hadapan-Nya 

Seseorang yang tidak menyadari 
atau tidak peduli terhadap kebe- 
naran ini jelas akan membahayakan 
masyarakat tempat dia berada. Mi- 
salnya, seseorang yang marah ka- 
rena sesuatu hal yang telah terjadi, 
bisa saja bertingkah dengan zalim 
dan menyakiti orang yang mem- 
buatnya marah itu tanpa pikir pan- 
jang. Tidak peduli apakah orang itu 
tidak mampu membela dirinya. Yang 
terpenting adalah melampiaskan 
amarahnya. Sebaliknya, seseorang 
yang mengetahui bahwa ia memi- 
liki jiwa yang dianugerahkan kepa- 
danya oleh Allah, ia menggunakan 
akal dan nuraninya, ia akan mampu 
mengendalikan kemarahannya. Dia 
akan selalu bisa mengendalikan di- 
rinya dan hati-hati. Orang seperti itu 
tidak akan berani berbuat hal sekecil 
apa pun yang dapat mengundang 
hukuman Allah. Jika ia berbuat dosa, 
ia memohon ampunan dan memper- 
baikinya. 

Beginilah cara Allah meng- 
ingatkan manusia yang mengira 
mereka bebas dari peringatan bahwa 
mereka telah diciptakan dan akan 
dibangkitkan lagi setelah kematian- 
nya (QS Al-Qiyamah, 75: 36-40). 

Ayat lainnya menyatakan bahwa 
manusia telah diilhamkan untuk 
melakukan kejahatan dan kesa- 
lahan, maupun untuk menjaga di- 
rinya dari segala kecenderungan ke- 
pada kejahatan (QS Asy-Syams, 91: 
7-10). Dengan demikian, penyebab 
utama dari kemerosotan akhlak 
manusia dan kejahatan yang me- 
reka lakukan adalah karena mereka 
tidak beriman kepada Allah, tidak 
berpikir bahwa mereka akan mem- 
pertanggungjawabkan perbuatan 
mereka kepada-Nya sehingga tidak 
merasa takut kepada-Nya. Padahal, 
sesungguhnya ada tujuan di balik 
penciptaan tersebut. Dalam sebuah 
ayat, hal ini diungkapkan sebagai 
tanggung jawab untuk menyembah 
Allah, "Dan Aku tidak menciptakan... 
manusia kecuali untuk menyembah- 
Ku" (QS Az-Zariyat, 51: 56). Manu- 
sia diuji dalam kehidupan ini. Jika 
mereka gagal memenuhi tanggung 
jawabnya, mereka nanti harus mem- 
pertanggungjawabkan hal tersebut. 
Beberapa di antara tanggung jawab 
ini disebutkan dalam Surah Al-Bayyi- 
nah, 98: 5. (Harun Yahya, Terorisme 
Ritual Setan, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat $Dan bagianmu (suami-suami) 
adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan^ 
adalah para suami mendapatkan setengah 
dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istri 
kalian, apabila ternyata kalian tidak mempu- 
nyai anak, baik anak laki-laki ataupun perem- 
puan. Namun jika kalian mempunyai anak, 
sama saja apakah anak itu lelaki atau perem- 
puan, maka bagi kalian seperempat dari 
harta yang ditinggalkan oleh istri-istri kalian. 
Bagian kalian tersebut, setelah pelaksanaan 
wasiat serta pelunasan hutang si mayit". 

Maksud ayat ^Para istri memperoleh se- 
perempat hartaty ada lah para istri mendapat- 
kan seperempat tirkah jika kalian tidak mem- 
punyai anak, sama saja apakah anak itu lelaki 
atau perempuan. Namun jika kalian mempu- 
nyai anak, sama saja apakah anak itu lelaki 
atau perempuan, maka bagi istri menda- 
patkan seperdelapan. Bagian istri tersebut, 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan bahwa kaum laki-laki 
separuh dari warisan yang ditinggalkan oleh 
istri jika mereka meninggal tanpa seorang 
anak pun. Namun, jika mereka memiliki anak 
maka kalian hanya berhak mendapatkan 
seperempat dari harta warisan yang diting- 
galkannya. Hal itu setelah wasiat ditunaikan 
dan utang dibayar. Sesudah wasiat ditunai- 
kan, baru pembagian harta waris dilaksa- 
nakan. Urutan ini sudah disepakati para ula- 
ma. Selain itu, ditetapkan pula bahwa cucu 
ke bawah hukumnya sama dengan anak 
kandung. 

Baik istri itu hanya seorang, dua, tiga, 
ataupun empat, semuanya hanya berhak 
mendapatkan seperempat atau seperdela- 
pan. Adapun kata kalalah diambil dari kata 
iklil, yang berarti mahkota yang melingkari 
kepala. Maksud kalalah di dalam ayat ini 


05 An-Nisa' , 4: 12 

setelah pelaksanaan wasiat serta pelunasan 
hutang si mayit". 

Maksud ayat fyika seseorang meninggal, 
baik laki-laki maupun perempuanf adalah 
apabila si mayit lelaki atau perempuan, yang 
diwarisi secara kalalah , dalam arti tidak pu- 
nya anak dan tidak punya orang tua. Dan 
si mayit hanya mempunyai saudara laki-laki 
atau saudara perempuan seibu, maka ma- 
sing-masing mendapatkan seperenam dalam 
pewarisan kalalah. Namun jika jumlah me- 
reka lebih dari satu, mereka mengambil se- 
pertiga dan membagi sepertiga itu di antara 
mereka dengan pembagian yang sama, tidak 
berbeda antara laki-laki dan perempuan. 
Bagian mereka itu, setelah pelaksanaan wa- 
siat yang dipesankan oleh si mayit serta pe- 
lunasan hutang si mayit sedang hutang itu 
sendiri tidak merugikan ahli waris". (Tafsir 
At-Jabari Jilid VI, 2001 : 473-488) 

QS An-Nisa', 4: 12 

adalah orang yang diwarisi oleh kerabat di 
sekelilingnya, tidak oleh pangkal keturunan 
(bapak dan seterusnya ke atas) dan tidak pula 
pula anak keturunan (anak dan seterusnya ke 
bawah). 

Saudara seibu berbeda dari ahli waris 
lainnya dalam beberapa hal. Pertama, berhak 
mewarisi bersama-sama dengan orang yang 
menghubungkan mereka dengan almarhum, 
yaitu ibu. Kedua, laki-laki maupun perem- 
puan hak warisannya sama. Ketiga, hanya 
menjadi ahli waris ketika seseorang mening- 
gal sebagai kalalah. Dengan begitu, mereka 
tidak dapat apa-apa dari warisan ketika ada 
ayah atau kakek, anak ataupun cucu. Keem- 
pat, hak mereka tidak lebih dari sepertiga. 
Berapa pun jumlahnya, tidak ada perbeda- 
an laki-laki atau perempuan. (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 221) 


■ HADIS SAHIH 


05 An-Nisa ' , 4: 12 


Dari Abdullah bin Abu Aufa r.a., dari Thalhah bin Musrif r.a., dia berkata, "Saya bertanya 
kepada Abdullah bin Abu Aufa, Apakah Rasulullah saw. berwasiat?' Dia menjawab, 'Tidak.' 
Aku bertanya lagi, 'Lalu, mengapa wasiat diwajibkan atas orang-orang muslim, atau me- 
ngapa mereka diperintahkan berwasiat?' Dia menjawab, 'Beliau mewasiatkan Kitab Allah.'" 
(HR Muslim, 3086) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mendatangi Undangan Pernikahan 


^3 J ^Llp iljlj J dJJ <0^ Jlijlj 


Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu. Semoga Allah melimpahkan keberkahan 
kepadamu dan mengumpulkan kamu berdua dalam kebaikan. (Imam Nawawi (2009: 528) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


I KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 

t ^ \ 


QS An-Nisa', 4: 12 


Artinya mengikut. Ada satu pendapat bahwa yang dimaksud adalah bahwa ia adalah bagian 
dari nasab namun bukan pangkal keturunan (ayah, kakek, dan seterusnya) dan bukan anak 
keturunan (anak, cucu, dan seterusnya). 
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TERJEMAH 
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1 5. Dan para perempuan yang melakukan 
perbuatan keji 183 di antara perempuan- 
perempuan kamu, hendaklah terhadap 
mereka ada empat saksi di antara ka- 
mu (yang menyaksikannya). Apabila 
mereka telah memberi kesaksian, maka 
kurunglah mereka (perempuan itu) 
dalam rumah sampai mereka menemui 
ajalnya, atau sampai Allah memberi 
jalan (yang lain) kepadanya. 184 

16. Dan terhadap dua orang yang me- 
lakukan perbuatan keji di antara ka- 
mu, maka berilah hukuman kepada ke- 
duanya. Jika keduanya tobat dan mem- 
perbaiki diri, maka biarkanlah mereka. 
Sungguh, Allah Maha Penerima Tobat, 
Maha Penyayang. 

17. Sesungguhnya bertobat kepada 
Allah itu hanya (pantas) bagi mereka 
yang melakukan kejahatan karena tidak 
mengerti, kemudian segera bertobat. 
Tobat mereka itulah yang diterima 
Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. 

18. Dan tobat itu tidaklah (diterima 
Allah) dari mereka yang melakukan 
kejahatan hingga apabila datang ajal 
kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) dia mengatakan, "Saya benar- 
benar bertobat sekarang." Dan tidak 
(pula diterima tobat) dari orang-orang 
yang meninggal sedang mereka di da- 
lam kekafiran. Bagi orang-orang itu 
telah Kami sediakan azab yang pedih. 

19. Wahai orang-orang yang beriman! 
Tidak halal bagi kamu mewarisi pe- 
rempuan dengan jalan paksa 185 dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, kecuali apabila me- 
reka melakukan perbuatan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka 
menurut cara yang patut. Jika kamu 
tidak menyukai mereka, (maka ber- 
sabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah men- 
jadikan kebaikan yang banyak pada- 
nya. 


184. Menurut sebagian besar mufasir, jalan yang 
lain itu ialah dengan turunnya An-Nur, 24: 2, 
tentang hukum dera. 

185. Ayat ini tidak berarti bahwa mewariskan pe- 
rempuan tidak dengan jalan paksa dibolehkan. 
Menurut sebagian adat Arab Jahiliah apabila 
seseorang meninggal, maka anaknya yang ter- 
tua atau anggota keluarganya yang lain mewa- 
risi janda itu. Janda tersebut boleh dinikahi sen- 
diri atau dinikahkan dengan orang lain yang 
maharnya diambil oleh ahli waris atau tidak di- 
bolehkan menikah lagi. 


■ MUNASABAH AYAT 

Pergaulan dengan Istri 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan hu- 
kuman bagi perempuan dan laki-laki 
yang berbuat keji dan dilanjutkan de- 
ngan anjuran untuk bertobat. Ayat-ayat 
ini memperingatkan ahli waris agar ja- 
ngan mewarisi bekas istri dari keluarga 
yang meninggal dengan secara paksa. 
(QS An-Nisa’, 4: 19-21) 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 An-Nisa', 4: 19 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Mu- 
hammad bin Ka'ab Al-Qurazdy, dia 
berkata, "Dulu, menurut kebiasaan 
orang Arab, seseorang yang me- 
ninggal kemudian meninggalkan se- 
orang istri, anaknya lebih berhak un- 
tuk menikahinya. Namun, jika tidak 
mau, dia juga berhak untuk menikah- 
kannya kepada orang yang dia ke- 
hendaki. Seperti ketika Abu Qais bin 
Al Aslat meninggal, anak laki-lakinya 
mewarisi pernikahan istrinya, tetapi 
tidak mewarisi hartanya sedikit pun. 
Lalu, turunlah ayat ini." 

Diriwayatkan pula dari Az-Zuhri, 
dia berkata, "Ayat ini turun berkaitan 
dengan sekelompok orang dari 
kaum Ansar yang kebiasaan mereka 
jika ada seseorang meninggal, yang 
lebih berhak memiliki istrinya adalah 
walinya. Dia berhak menahannya 
sampai akhir hidupnya." (Lubabun 
NuqOi: 55) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berkenaan dengan tradisi yang biasa 
dilakukan pada zaman jahiliyyah, yaitu jika 
seorang suami meninggal, maka bekas istri 
si mayit itu menjadi milik anaknya, seperti 
harta benda warisan dan hamba sahaya. 
Mereka memperlakukannya sekendak hati. 

Apabila ia suka, maka ia mengawininya. 
Namun jika ia tidak suka, maka ia mengha- 
langi orang lain menikahinya, dan tidak 
menikahkannya sampai dia meninggal. Maka 
Allah mengharamkan hal tersebut kepada 
hamba-Nya, serta diharamkan untuk menika- 
hi istri-istri ayah mereka, juga dilarang mena- 
han istri-istri itu yang hendak menikah. 

Maksud ayat ini adalah bahwa tidak ha- 
lal bagi kalian untuk menjadikan bekas istri 
bapak kalian atau istri kerabat kalian sebagai 
warisan. Juga tidak halal bagi kalian memper- 
sulit mereka dengan tujuan untuk mema- 
dharatkan mereka karena hendak mengambil 


QS An-Nisa', 4: 19 

kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, berupa mahar mereka. 
Kecuali apabila mereka melakukan perbuat- 
an fahisyah secara meyakinkan, maka ketika 
itu kalian boleh mempersulit mereka dengan 
cara merampas sebagian mahar yang telah 
kalian berikan kepada mereka. 

Hendaklah kalian menggauli mereka se- 
suai adab pergaulan yang telah ditetapkan 
bagi kalian, yaitu memberikan hak-hak me- 
reka yang telah diwajibkan Allah kepada ka- 
lian, atau menceraikan mereka dengan cara 
yang baik. Meskipun kalian tidak menyukai- 
nya, mungkin saja dengan tidak mencerai- 
kan mereka, Allah menjadikan bagi kalian 
kebaikan yang banyak, baik berupa anak 
ataupun rasa sayang kembali setelah kalian 
membenci mereka. ( Tafsir At-Tabari Jilid VI, 
2001: 521-539) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 19 

Asyiah, Contoh Perempuan yang 
Memiliki Keimanan Sempurna 

Asyiah menikahi seorang laki-laki yang 
namanya telah terpuruk dalam seja- 
rah sebagai salah seorang penguasa 
paling kejam di dunia, mendapat 
kehormatan dikenang sebagai salah 
seorang muslim paling unggul da- 
lam sejarah. Menurut takdir yang 
telah ditetapkan baginya, Allah te- 
lah menentukan mukmin yang taat 
ini tinggal bersama dengan salah 
seorang laki-laki terkejam di dunia, 
Fir'aun, yang berkuasa atas Bani Israil 
di Mesir selama masa Nabi Musa a. s. 

Keimanan sempurna perempuan 
mulia ini yang disebutkan dalam Al- 
Qur'an menjadi teladan bagi semua 
Muslim selama-lamanya. 

"Dan Allah membuat perumpa- 
maan bagi orang-orang yang ber- 
iman, istri FiYaun, ketika dia ber- 
kata, "Ya Tuhanku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu 
dalam surga dan selamatkanlah aku 
dari Fir'aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang 
zalim, " (QS At-Tahrim, 66: 1 1 ). 

Keimanan sempurna istri Fir'aun 
menjadi teladan sebab ia harus me- 
nempatkan keimanannya kepada 
Allah di bawah keadaan yang amat 
sukardengan mengambil risiko besar. 
Lebih-lebih, tidak silau oleh kekayaan 
yang melimpah yang besarnya da- 
pat diraih hanya oleh sangat sedikit 
orang di dunia ini ia memperlihatkan 
kesetiaan mendalam kepada Allah 
dan menyingkapkan kekuatan watak 
yang besar. (Harun Yahya, Iman Yang 
Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Bukhari meriwayatkan bahwa ayat 4Wahai 
orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi 
kamu mewarisi perempuan dengan jalan 
paksafy, Ibnu Abbas berbicara sebagai beri- 
kut, "Tradisi kaum jahiliah, jika seorang pria 
meninggal maka walinyalah yang menjadi 
orang paling berhak mempusakai istri almar- 
hum. Wali itu ada yang memilih menikahi 
si janda, ada yang menikahkannya dengan 
orang lain, ada pula yang membiarkannya 
begitu saja. Wali almarhum bahkan lebih 
berhak terhadap wanita itu daripada keluar- 
ganya sendiri. Berkenaan kebiasaan mereka 
itulah ayat ini turun. 

iDan janganlah kamu menyusahkan me- 
reka karena hendak mengambil kembali se- 
bagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya maksudnya dalam bergaul (de- 
ngan istri) jangan sampai menyakitinya de- 
ngan cara memintanya mengembalikan ma- 
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har (semua atau sebagian), secara paksa dan 
dengan tekanan. 

-Kecuali apabila mereka melakukan 
perbuatan keji yang nyataf mengenai ayat 
ini, baik Ibnu Mas'ud maupun ahli tafsir lain 
sama-sama berpendapat bahwa maksudnya 
adalah zina. 

#Dan bergaullah dengan mereka menurut 
cara yang patufb maksudnya berbicaralah 
secara lemah lembut kepada istri dan per- 
lakukan mereka dengan baik. 

$Jika kamu tidak menyukai mereka, (ma- 
ka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
kebaikan yang banyak padanya.fy, tafsirnya 
adalah semoga kesabaran kalian dalam mem 
-pertahankan rumah tangga di saat kurang 
menyukai istri melahirkan banyak kebaikan, 
baik di dunia maupun di akhirat. ( Al-Mis - 
bah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 
224) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 16 


Hadis riwayat Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi saw. bertanya kepada Ma'iz bin Malik, "Apakah 
benar berita yang sampai kepadaku mengenai dirimu?" Ma'iz bin Malik bertanya, "Apakah 
yang telah engkau dengar tentang diriku?" Rasulullah saw. bersabda, "Aku mendengar bah- 
wa kamu telah berzina dengan seorang anak perempuan keluarga si fulan." Ma'iz bin Malik 
menjawab, "Ya, benar!" Bahkan dia bersaksi empat kali, kemudian Rasulullah saw. memerin- 
tahkan dia dirajam. (HR Muslim, 3205) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mendengar Ringkikan Keledai 


oU4jJi &\j 


Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk. (Imam Nawawi (2009: 551) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 05 An-Nisa', 4: 19 

Yaitu kalian sebagai walinya menghalangi seorang perempuan untuk menikah, sehingga 
sampai ia meninggal dan memberikan warisan kepadanya, atau dikembalikannya sedekah 
harta (mahar) yang telah diberikan kepadanya kepada kalian. 
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TERJEMAH 


81 


20. Dan jika kamu ingin mengganti 
istrimu dengan istri yang lain, sedang 
kamu telah memberikan kepada se- 
orang di antara mereka harta yang ba- 
nyak, maka janganlah kamu mengambil 
kembali sedikit pun darinya. Apakah 
kamu akan mengambilnya kembali 
dengan jalan tuduhan yang dusta dan 
dengan (menanggung) dosa yang nya- 
ta? 

21. Dan bagaimana kamu akan meng- 
ambilnya kembali, padahal kamu telah 
bergaul satu sama lain (sebagai suami- 
istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah 
mengambil perjanjian yang kuat (ikatan 
pernikahan) dari kamu. 

22. Dan janganlah kamu menikahi pe- 
rempuan-perempuan yang telah di- 
nikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian 
pada masa) yang telah lampau. Sung- 
guh, perbuatan itu sangat keji dan 
dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh). 

23. Diharamkan atas kamu (menikahi) 
ibu-ibumu, anak-anakmu yang perem- 
puan, saudara-saudaramu yang perem- 
puan, saudara-saudara ayahmu yang 
perempuan, saudara-saudara ibumu yang 
perempuan, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki, 
anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang perempuan, ibu-ibu- 
mu yang menyusui kamu, saudara-sau- 
dara perempuanmu sesusuan, ibu- 
ibu istrimu (mertua), anak-anak perem- 
puan dari istrimu (anak tiri) yang da- 
lam pemeliharaanmu 186 dari istri yang 
telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan istrimu itu (dan 
sudah kamu ceraikan), maka tidak ber- 
dosa kamu (menikahinya), (dan diha- 
ramkan bagimu) istri-istri anak kan- 
dungmu (menantu), dan (diharamkan) 
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecua- 
li yang telah terjadi pada masa lampau. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Ma- 
ha Penyayang. 


186. Maksud ibu di awal ayat ini ialah ibu, nenek, 
dan seterusnya ke atas dan yang dimaksud de- 
ngan anak-anak perempuan ialah anak perem- 
puan, cucu perempuan, dan seterusnya ke ba- 
wah, demikian juga yang lain-lainnya. Sedang 
yang dimaksud dengan "anak-anak istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu", menurut sebagian be- 
sar ulama termasuk juga anak tiri yang tidak da- 
lam pemeliharaannya. 


■ MUNASABAH AYAT 

Perempuan-Perempuan yang Haram 
Dinikahi 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan lar- 
angan mewarisi istri dari keluarga yang 
meninggal dan kewajiban menggauli is- 
tri dengan cara yang baik. Ayat-ayat ini 
berisi penjelasan tentang perempuan- 
perempuan yang tidak boleh dinikahi. 
(QS An-Nisa’, 4: 22-23) 
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■ ASBABUNNUZUL 

Q5 An-Nisa', 4: 23 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Ibnu Juraij, dia berkata, "Aku berka- 
ta kepada Atha' bahwa ayat 23 tu- 
run berkenaan dengan Muhammad 
saw. ketika beliau menikahi bekas 
istri Zaid bin Haritsah. Orang-orang 
musyrik memperbincangkan hal itu. 
Lalu, turunlah ayat ini dan Al Ahzab 
ayat 4." {Lubabun Nuqul : 55) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 20-23 

Runtuhnya Nilai-nilai Akhlak 

Hari Kiamat (As Sa l ah) akan datang 
ketika perzinaan tersebar luas (Al- 
Haythami, Kitab Ai-Fitan). 

Hari Akhir tidak akan datang 
hingga mereka (orang-orang jahat) 
melakukan perzinaan di jalan-jalan 
(jalan-jalan umum). (Ibn Hibban and 
Bazzar) 

Pria akan meniru perilaku wanita 
dan wanita akan meniru perilaku 
pria. (Allama Jalaluddin Suyuti, Dur- 
re-Mansoor) 

Orang-orang akan menyenangi 
perbuatan homoseksual dan lesbia- 
nisme. (Al-Muttaqi Al-Hindi, Munta- 
khab Kanzul Ummaal) 

Hubungan seksual tidak sah se- 
cara terbuka akan marak. (HR Bu- 
khari) 

Hari Akhir itu tidak akan datang 
hingga angka pembunuhan me- 
ningkat. (HR Bukhari) 

Di masa kini, ada bahaya besar 
yang mengancam pola hidup ma- 
syarakat dunia. Dengan cara yang 
sama seperti virus membunuh tubuh 
manusia, bahaya ini mengakibat- 
kan keruntuhan sosial yang sangat 
parah. Bahaya ini adalah keruntuhan 
nilai-nilai akhlak yang membantu 
mempertahankan masyarakat yang 
sehat. 

Homoseksualitas, pelacuran, hu- 
bungan seks pranikah dan di luar 
nikah, penyimpangan seksual, por- 
nografi, pelecehan seksual, dan pe- 
ningkatan angka penderita penyakit 
kelamin, adalah sejumlah petun- 
juk penting keruntuhan nilai-nilai 
akhlak. (Harun Yahya, Hari Akhir dan 
Al-Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum 
yang gemar menikahi istri-istri ayah mereka. 
Kemudian, Islam datang mengharamkan hal 
tersebut dan memaafkan orang-orang yang 
dahulu pernah melakukannya pada masa 
jahiliyah, selama mereka bertakwa kepada 
Allah dalam keislamannya serta menaati- 
Nya. Pendapat ini berdasar kepada riwayat 
Muhammad bin Abdullah Al-Mukharrimy, 
ia berkata, telah menceritakan kepadaku 
Quradun, ia berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu 'Urainah, dari Amr, dari Ikri- 
mah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Orang- 
orang Jahiliah mengharamkan apa yang di- 
haramkan, kecuali menikahi istri bapak dan 
menikahi dua perempuan yang bersaudara." 

Maka Allah menurunkan firman-Nya 
-Dan janganlah kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang telah dikawini oleh ayah- 
mu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah 
lampau- dan firman-Nya Wan menghim- 
punkan (dalam perkawinan) dua perempuan 
yang bersaudara- (QS An-Nisa', 4: 23). 


05 An-Nisa ' , 4; 22 

Riwayat yang sama disampaikan Mu- 
hammad bin Basyar, ia berkata, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah. 

Adapun maksud dari penggalan -Kecuali 
(kejadian pada masa) yang telah lampauf, se- 
bagian ahli tafsir berpendapat artinya adalah 
akan tetapi yang sudah lampau maka biar- 
kanlah. Sebagiannya lagi berkata, "Janganlah 
kalian menikah seperti tata cara menikahnya 
nenek moyang kalian, menikah dengan cara 
dan bentuk yang fasad, yang sekarang cara- 
cara seperti itu tidak diperbolehkan dalam 
Islam." 

Dan terakhir, ayat ini menegaskan bah- 
wa cara-cara yang selama ini ditempuh oleh 
nenek moyang bangsa arab yang masih 
ada dalam masa jahiliah adalah salah, Allah 
berfirman, —Sungguh, perbuatan itu sangat 
keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-bu- 
ruk jalan (yang ditempuh)-. Karena bisa jadi 
cara-cara yang dilakukan adalah berbentuk 
perzinaan, pendapat ini disandarkan kepada 
riwayat Ibnu Zaid. ( Tafsir At-Tabari Jilid VI, 
2001: 549-553) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

-Dan janganlah kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang telah dinikahi oleh ayahmu— 
Allah Swt. mengharamkan seorang anak 
menikahi janda bapaknya untuk menghor- 
mati, memuliakan, dan menghargai sang ba- 
pak agar mantan istrinya jangan disanggamai 
lagi oleh anaknya sepeninggalnya. Bahkan, 
mantan istri bapak haram dinikahi oleh si 
anak begitu akad berlangsung. Inilah yang 
disepakati para ulama. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, Ibnu Abbas 
menjelaskan, "Kaum jahiliah mengakui se- 
mua yang Allah Swt. haramkan kecuali man- 
tan istri bapak dan menikahi dua perempuan 
bersaudara hingga Allah Swt. menurunkan 
ayat ini. Pendapat ini diiyakan pula oleh Atha 
dan Qatadah. 

Menikahi janda bapak sendiri sangat di- 
haramkan bagi umat ini dan dianggap amat 
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tabu. Itulah sebabnya Allah Swt. berfirman 
sebagai berikut. -Sungguh, perbuatan itu sa- 
ngat keji dan dibenci (oleh Allah) dan sebu- 
ruk-buruk jalan (yang ditempuh)-. 

Di sini Allah Swt. menambahkan kata maq- 
tan, yang artinya adalah sangat dibenci. Per- 
kara yang amat tabu maksudnya adalah 
ketika hal tersebut dapat menyebabkan 
sang anak membenci kepada bapaknya se- 
telah menikah dengan mantan istri si ba- 
pak. Biasanya, pria yang menikah dengan 
seorang janda perempuan membenci man- 
tan suaminya. Itulah sebabnya siapa pun 
tidak boleh menikahi istri Nabi saw. karena 
mereka berstatus sebagai janda beliau saw. 
Mengangkat mereka menjadi ibu bagi umat 
ini. Bagi umat Islam, Nabi saw. sama seperti 
bapak. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 225) 


■ HADIS SAHIH QS An-Nisa', 4: 23 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Seorang wanita dan 
bibinya, dari pihak ayah atau ibu, tidak boleh dikumpulkan dalam satu tempat (kamar) yang 
sama” (HR Muslim, 2514) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir yang Paling Dicintai Allah 

Mahasuci Allah dan dengan pujian-Nya. (Imam Nawawi (2009: 15) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 An-Nisa \ 4: 22 

Apa yang sudah berlalu pada masa Jahiliah. Artinya adalah sejelek-jelek jalan dan cara. 
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4. An-Nisa’ 


TERJEMAH 


JUZ 5 

24. Dan (diharamkan juga kamu me- 
nikahi) perempuan yang bersuami, ke- 
cuali hamba sahaya perempuan (ta- 
wanan perang) yang kamu miliki 187 se- 
bagai ketetapan Allah atas kamu. Dan 
dihalalkan bagimu selain (perempuan- 
perempuan) yang demikian itu 188 jika 
kamu berusaha dengan hartamu untuk 
menikahinya bukan untuk berzina. Ma- 
ka karena kenikmatan yang telah kamu 
dapatkan dari mereka, berikanlah mas- 
kawinnya kepada mereka sebagai suatu 
kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika 
ternyata di antara kamu telah saling 
merelakannya, setelah ditetapkan. 189 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

25. Dan barang siapa di antara kamu 
tidak mempunyai biaya untuk menikahi 
perempuan merdeka yang beriman, 
maka (dihalalkan menikahi perempu- 
an) yang beriman dari hamba sahaya 
yang kamu miliki. Allah mengetahui ke- 
imananmu. Sebagian dari kamu ada- 
lah dari sebagian yang lain (sama-sama 
keturunan Adam-Hawa), karena itu ni- 
kahilah mereka dengan izin tuannya dan 
berilah mereka maskawin yang pantas, 
karena mereka adalah perempuan-pe- 
rempuan yang memelihara diri, bukan 
pezina, dan bukan (pula) perempuan 
yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya. Apabila mereka telah be- 
rumah tangga (bersuami), tetapi mela- 
kukan perbuatan keji (zina), maka (hu- 
kuman) bagi mereka setengah dari apa 
(hukuman) perempuan-perempuan mer- 
deka (yang tidak bersuami). (Kebolehan 
menikahi hamba sahaya) itu, adalah 
bagi orang-orang yang takut terhadap 
kesulitan dalam menjaga diri (dari 
perbuatan zina). Tetapi jika kamu ber- 
sabar, itu lebih baik bagimu. Allah Ma- 
ha Pengampun, Maha Penyayang. 

26. Allah hendak menerangkan (syariat- 
Nya) kepadamu, dan menunjukkan ja- 
lan-jalan (kehidupan) orang yang sebe- 
lum kamu (para nabi dan orang-orang 
saleh) dan Dia menerima tobatmu. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
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187. Perempuan-perempuan yang dimiliki yang 
suaminya tidak ikut tertawan bersamanya. Pen- 
jelasan selanjutnya lihat An-Nisa’, 4: 3. 

188. Selain dari perempuan yang tersebut dalam 
An-Nisa‘, 4: 23. 

189. Menambah, mengurangi, atau tidak mem- 
bayar sama sekali maskawin yang telah ditetap- 
kan. 


■ MUNASABAH AYAT 

Larangan Menikah dengan 
Perempuan yang Bersuami 
Ayat yang lalu menyebutkan perempu- 
an-perempuan yang haram dinikahi di- 
sebabkan hubungan nasab, susuan, per- 
besanan, atau disebabkan oleh penye- 
bab yang khusus seperti menikahi sau- 
dara istri sehingga kedua bersaudara 
itu menjadi bersama-sama dimadu, ma- 
ka dalam ayat ini Allah Swt. mengharam- 
kan pula menikahi perempuan yang ber- 
suami. (QS An-Nisa’, 4: 24) 
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f: lqlab (2 hrkt), i* :Gunnah (2 Hrkt), u^Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), v——: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: l?har, <Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


161 



4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 24 

Diceritakan Imam At-Tabari dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Pada hari 
terjadinya Perang Hunain, ketika 
Allah membuka penaklukan Hunain, 
kaum muslimin mendapati perem- 
puan-perempuan Ahli Kitab yang 
masih bersuami. Ketika seseorang 
dari kaum muslimin berkehendak ke- 
pada mereka, perempuan-perempu- 
an itu berkata, 'Sesungguhnya, aku 
mempunyai suami, tanyakanlah ba- 
gaimana hukumnya kepada Rasu- 
lullah?' Kemudian, Allah pun menu- 
runkan ayat ini." 

Dalam riwayat lain, Ibnu Jarir 
menceritakan dari Ma'mar bin Sulai- 
man, dari ayahnya, dia berkata, "Se- 
orang Arab Badui menyangka bah- 
wa orang-orang mewajibkan mahar 
kemudian mengecualikan salah se- 
orang di antara mereka yang tengah 
dilanda kesulitan. Lalu, turunlah ayat 
ini." ( Lubabun Nuqul : 55-56) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 24-25 

Ketetapan Allah Meliputi Segala 
Sesuatu 

Dialah yang menghidupkan dan me- 
matikan, maka apabila Dia menetap- 
kan sesuatu urusan, Dia hanya ber- 
kata kepadanya: 'Jadilah", maka ja- 
dilah ia. (QS Gafir, 40: 68) 

Penciptaan itu mudah bagi Allah. 
Dia hanya perlu berfirman "Jadilah!", 
dan dengan begitu menghendaki se- 
suatu terjadi demikian. Banyak ayat 
mengungkapkan bahwa Dia men- 
ciptakan alam semesta dan makhluk 
hidup dalam bentuk yang sem- 
purna. Kekeliruan besar bagi Mus- 
lim, jika menuruti penjelasan yang 
dipaksakan di hadapan kebenaran 
yang sudah terang ini, dan mem- 
buat pernyataan yang seolah benar 
bahwa Allah memanfaatkan evolusi 
untuk menciptakan serta mengguna- 
kan mutasi, seleksi alam, dan tahap- 
tahap peralihan dari kera ke manu- 
sia. Sangat keliru memberikan uraian 
seperti itu, demi harapan diterima di 
kalangan evolusionis, sebab tiada 
bukti baik dalam Al-Qur'an maupun 
ilmu pengetahuan. 

Allah membuat semua hukum 
di alam semesta, dan memberi hu- 
kum-hukum itu bentuk yang Dia 
pilihkan, mewujudkan apa yang Dia 
kehendaki dan ketika Dia kehenda- 
ki, meliputi segala apa yang ada di 
Bumi dan di langit, dan mengatur 
segalanya dengan kekuasaan-Nya. 
(Harun Yahya, Mengapa Darwinisme 
Bertentangan Dengan Al-Qur'an, t.t) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ibnu Jarir berkata, "Maksud ayat iDan (diha- 
ramkan juga kamu menikahi) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki) ini adalah bahwa Allah tidak meng- 
khususkan muhshan tertentu, karenanya 
semua muhshan (perempuan yang bersuami) 
diharamkan atas kita, baik melalui perzinaan 
ataupun pernikahan, kecuali budak-budak 
wanita yang dimiliki melalui pembelian." 

Maksud ayat 4sebagai ketetapan Allah 
atas kamu 4 adalah bahwa Allah telah mene- 
tapkan dengan sebenar-benarnya atas kalian, 
pengharaman apa yang telah diharamkan dan 
penghalalan apa yang telah dihalalkan. 

Maksud ayat 4&an dihalalkan bagimu se- 
lain (perempuan-perempuan) yang demikian 
itu jika kamu berusaha dengan hartamu ) ini 
adalah bahwa Allah menghalalkan bagi me- 
reka selain wanita-wanita mahram yang di- 
jelaskan pada dua ayat ini, agar kita mencari 
istri-istri dengan harta kita untuk dikawini 
bukan untuk berzina atau mencari budak- 
budak wanita yang dimiliki. 

Maksud ayat iUntuk menikahinya bukan 
untuk berzina)*, agar kalian menikahi dengan 
harta kamu wanita-wanita selain yang diha- 


QS An-Nisa', 4: 24 

ramkan, yaitu yang menjaga kehormatan diri 
dan bukan pezina. 

Ibnu Jarir berkata, "Maksud ayat ^Ma/ca 
istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) 
di antara mereka, berikanlah kepada mereka 
maharnya (dengan sempurna), sebagai sua- 
tu kewajiban)* maksudnya adalah bahwa is- 
tri-istri yang telah kamu nikahi lalu kamu cam- 
puri, maka berikanlah kepada mereka mahar- 
nya (bukan nikah mut'ah), karena terdapat 
dalil diharamkannya nikah mut'ah." 

Ibnu Jarir berkata, "Maksud ayat 4jeta- 
pi tidak mengapa jika ternyata di antara ka- 
mu telah saling merelakannya, setelah dite- 
tapkan) ini adalah bahwa tidak mengapa 
bagi kamu, wahai manusia, terhadap se- 
suatu yang kamu dan istrimu telah saling 
merelakannya, sesudah menentukan mahar 
untuk pernikahan yang terjadi antara kamu 
dengan mereka, baik dengan menurunkan 
harga mahar yang diwajibkan atasmu, atau 
membebaskan, atau menangguhkan pemba- 
yaran." Allah Maha Mengetahui apa yang ber- 
manfaat bagi manusia dalam urusan perni- 
kahan. {Tafsir At-Tabari, Jilid VI 2001: 561-591) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

iDan (diharamkan juga kamu menikahi) pe- 
rempuan yang bersuami, kecuali hamba sa- 
haya perempuan (tawanan perang) yang 
kamu miliki ), bahwa kalian diharamkan me- 
nikahi perempuan asing (bukan mahram) 
yang sudah punya suami, iKecuali hamba 
sahaya perempuan (tawanan perang) yang 
kamu miliki) yakni, kecuali hamba sahaya 
perempuan yang menjadi tawanan kalian. 

4 Sebagai ketetapan Allah atas kamu), peng- 
haraman ini merupakan ketentuan Allah Swt. 
sehingga patuhilah dan jangan dilanggar. 

4 Dan dihalalkan bagimu selain (perem- 
puan-perempuan) yang demikian itu), selain 
perempuan mahram yang disebutkan di atas 
dihalalkan bagi kalian untuk dinikahi. Penda- 
pat ini dikatakan Atha dan ahli tafsir lain. 

4jika kamu berusaha dengan hartamu 
untuk menikahinya bukan untuk berzina), 
artinya berusaha menikahi perempuan itu 
untuk dijadikan istri sampai empat orang, 
atau budak yang kalian peroleh secara syar'i. 


QS An-Nisa', 4: 24 

Kata syar'i perlu digarisbawahi karena di sini 
disebutkan, 4 Menikahinya bukan untuk ber- 
zina) 

)Maka karena kenikmatan yang telah 
kamu dapatkan dari mereka, berikanlah 
maskawinnya kepada mereka sebagai suatu 
kewajiban), artinya berikanlah maharnya se- 
bagai imbalan dari kesenangan yang kamu 
dapatkan bersamanya. Mujahid berpenda- 
pat, ayat ini turun berkenaan nikah mut'ah. 
Dasarnya hadits Sahih Bukhari dan Muslim 
dari Ali bin Abu Thalib. 

"Rasulullah saw. melarang nikah mutah 
dan daging khimar jinak pada Perang Khai- 
bar . " 

-Tetapi tidak mengapa jika ternyata di 
antara kamu telah saling merelakannya, se- 
telah ditetapkan), maksudnya tidak masalah 
bila ia membebaskanmu dari mahar atau se- 
bagiannya setelah menyebutkannya kepada 
perempuan itu. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 227) 


■ HADIS SAHIH QS An-Nisa', 4: 25 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata, bahwa Nabi saw. melarang orang kota menjual 
kepada orang kampung atau melarang mereka untuk saling memahalkan harga barang 
dengan maksud menipu atau seorang melamar atas lamaran saudaranya yang lain atau 
menjual atas penjualan orang lain. Dan janganlah seorang wanita meminta perceraian wanita 
lain untuk menguasai sendiri nafkahnya atau untuk merusak kehidupan rumah tangganya. 
(HR Muslim, 2532) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Selesai Makan 






jiczly j i j ^ > v t) rjjk ) iuii 


Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik dan membawa berkah di dalamnya, tiada pe- 
nolakan terhadap nikmat-Nya, tiada pernah berhenti untuk memohonnya, dan selalu mem- 
butuhkannya, wahai Tuhan kami. (Imam Nawawi (2009: 450-451) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 
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27. Dan Allah hendak menerima tobat- 
mu, sedang orang-orang yang meng- 
ikuti keinginannya menghendaki agar 
kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari 
kebenaran). 

28. Allah hendak memberikan keringan- 
an kepadamu, 190 karena manusia dicip- 
takan (bersifat) lemah. 

29. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu saling memakan har- 
ta sesamamu dengan jalan yang batil 
(tidak benar), kecuali dalam perda- 
gangan yang berlaku atas dasar suka sa- 
ma suka di antara kamu. Dan jangan- 
lah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 
Allah Maha Penyayang kepadamu. 

30. Dan barang siapa berbuat demiki- 
an dengan cara melanggar hukum dan 
zalim, akan Kami masukkan dia ke da- 
lam neraka. Yang demikian itu mudah 
bagi Allah. 

31. Jika kamu menjauhi dosa-dosa be- 
sar di antara dosa-dosa yang dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus 
kesalahan-kesalahanmu dan akan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia 
(surga). 

32. Dan janganlah kamu iri hati ter- 
hadap karunia yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas 
sebagian yang lain. (Karena) bagi laki- 
laki ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan bagi perempuan (pun) 
ada bagian dari apa yang mereka usa- 
hakan. Mohonlah kepada Allah seba- 
gian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

33. Dan untuk masing-masing (laki- 
laki dan perempuan) Kami telah mene- 
tapkan para ahli waris atas apa yang 
ditinggalkan oleh kedua orang tuanya 
dan karib kerabatnya. Dan orang- 
orang yang kamu telah bersumpah 
setia dengan mereka, maka berikanlah 
kepada mereka bagiannya. Sungguh, 
Allah Maha Menyaksikan segala se- 
suatu. 


190. Dalam syariat di antaranya boleh menikahi 
hamba sahaya apabila telah cukup syarat-sya- 
ratnya. 


■ MUNASABAH AYAT 

Larangan Iri Hati 

Pada ayat-ayat yang lalu orang-orang 
yang beriman dilarang memakan har- 
ta orang lain dengan cara yang batil, 
membunuh orang, membunuh diri 
sendiri, dan berbuat dosa besar, yang 
kesemuanya itu merupakan perbuatan 
lahiriah. Pada ayat 32 ini Allah Swt. 
melarang seseorang bersifat dengki 
dan iri hati yang termasuk perbuatan 
batiniah. (QS An-Nisa’, 4: 32) 
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f : lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, *:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), fa — — : Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *»- " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * Idgam 
: Izhar, <Sj>\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL ■ Madd Silah (4/5 Hrkt). :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 32 

Diriwayatkan Hakim dari Ummu 
Salamah bahwasanya kaum laki- 
laki turut berperang, sedangkan 
kaum perempuan tidak. Oleh ka- 
rena itu, menurutnya, hendaklah pe- 
rempuan mendapat setengah dari 
harta warisan sebab orang yang ber- 
perang akan mendapat bagian yang 
lebih besar dari ganimah (harta ram- 
pasan). Maka dari itu, turunlah ayat 
ini yang menjelaskan agar masing- 
masing ridha terhadap bagiannya. 
Selain itu, turun pula surah Al- 
Ahzab, 33: 35. 

Dalam riwayat lain, Ibnu 'Abbas 
berkata, "Pernah seorang perempu- 
an mendatangi Rasulullah saw. dan 
berkata, 'Wahai nabi Allah, seorang 
laki-laki mendapatkan dua bagian 
seorang perempuan dan kesaksian 
seorang laki-laki juga sama dengan 
kesaksian dua orang perempuan, apa- 
kah kami dalam beramal juga akan 
dianggap demikian? Artinya, satu 
kebaikan yang kami lakukan sama 
dengan setengah dari pahala laki- 
laki?'" Lalu, Allah menurunkan ayat 
ini. ( Lubabun Nugul : 56) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat iDan janganlah kamu iri hati 
terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang 
lain)?, janganlah kalian menginginkan apa 
yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian 
kamu lebih banyak dari sebahagian yang 
lain. Ayat ini turun berkaitan dengan wanita 
yang iri hati terhadap kedudukan laki-laki 
dan hak-hak mereka. Maka Allah melarang 
hamba-hamba-Nya dari keinginan yang batil 
dan memerintah mereka untuk memohon 
apa yang dikaruniakan Allah, karena ke- 
inginan seperti itu akan melahirkan iri hati 
dan kelaliman". 

Ibnu Jarir berkata, 'Kaum pria memiliki 
bagian berupa pahala dan siksa sebagai im- 
balan sesuai amal perbuatannya, amal baik 
atau buruk. Demikian pula kaum wanita, 
sebagaimana halnya kaum pria, memiliki 
bagian berupa pahala dan siksa sebagai im- 
balan sesuai amal perbuatannya." 

Maksud ayat iDan mohonlah kepadaAllah 
sebagian dari karunia-Nya)?, mohonlah kepa- 


05 An-Nisa', 4: 32 

da Allah dari pertolongan dan taufik-Nya un- 
tuk mengamalkan apa yang diridhai-Nya, be- 
rupa ketaatan kepada-Nya. Ada riwayat yang 
menjelaskan tentang makna ini bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda, 'Mohonlah kalian kepa- 
da Allah sebagian dari karunia-Nya, karena 
Allah suka bila diminta, dan ibadah yang pa- 
ling utama adalah menunggu jalan keluar.' 

Maksud ayat ^Sesungguhnya Allah Ma- 
ha mengetahui segala sesuatu )? , Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu yang berman- 
faat bagi hamba-hamba-Nya, berupa ke- 
baikan yang dikaruniakan kepada mereka. 
Dia meninggikan derajat sebagian mereka 
di atas sebagian yang lain dalam masalah 
agama dan dunia serta selain itu (ketetapan 
dan hukum-hukum-Nya). Janganlah kalian 
menginginkan sesuatu yang tidak ditetap- 
kan-Nya untuk kalian, namun kalian wajib 
untuk menaati-Nya, menerima perintah-Nya, 
ridha terhadap ketetapan-Nya, dan memo- 
hon sebagian dari karunia-Nya. (Tafsir At- 
Tabari, Jilid VI 2001 : 663-670) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 An-Nisa', 4: 32 

Karunia Allah adalah 
Titipan, dan Akan 
Dipertanggungjawabkan 

Allah memberikan kepemilikan ke- 
pada manusia sebagai "titipan" se- 
mentara di dunia. Titipan ini akan 
berakhir dan ketika tiba hari perhi- 
tungan, setiap orang akan diminta 
pertanggung jawabannya. 

Pada hari perhitungan, setiap 
orang akan ditanya tentang maksud 
dan tujuannya menggunakan "titip- 
an" ini. Mereka yang menyangka 
dirinya sebagai pemilik atas titipan 
dan menentang para utusan lihat QS 
Hud: 87, mereka layak menerima hu- 
kuman. Al-Qur'an menggambarkan 
nya dalam QS Ali ‘Imran, 3: 180. 

Seperti yang dijelaskan dalam 
Al-Qur'an, semua anugerah atas 
kebaikan-Nya, harus digunakan tan- 
pa "kebakhilan ” . Karenanya, dari- 
pada mencoba memiliki dan mem- 
pertahankan kepemilikan ini, sebaik- 
nya seseorang menggunakannya di 
jalan Allah, ini berarti orang-orang 
beriman dapat menggunakan harta 
dalam jumlah yang dibutuhkan un- 
tuk biaya hidupnya dan kemudian 
bersedekah "yang lebih dari keperlu- 
an" (QS Al-Baqarah, 2: 219). (Harun 
Yahya, Nilai-nilai Moral dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Ummu 
Salamah bertanya, "Wahai Rasulullah, kaum 
pria boleh berperang, tetapi mengapa kami 
tidak? Padahal kami juga hanya mendapat 
separuh dari harta warisan." Lalu Allah Swt. 
menurunkan ayat ini. (HR Ahmad dan Tir- 
midzi) 

i(. Karena ) bagi laki-laki ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan bagi perem- 
puan (pun) ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan) maksudnya, semua yang ia terima 
merupakan balasan dari amal perbuatannya 
sendiri. Jika baik perbuatannya, balasannya 
juga baik. Sebaliknya, jika buruk perbuatan- 
nya, balasannya juga buruk. Ini pendapat 
Ibnu Jarir. 

Kemudian Allah Swt. menunjukkan kepa- 
da mereka suatu hal yang baik untuk mereka 
lakukan. Dia berfirman, ^Mohonlah kepada 
Allah sebagian dari karunia-Nya # maksudnya 


QS An-Nisa', 4: 32 

janganlah kalian iri pada kelebihan orang 
lain karena selain kelebihan itu sudah diatur, 
iri itu pun tidak ada gunanya. Sebaliknya, 
mohonlah karunia itu dari-Ku niscaya Aku 
beri. Sebab, Aku Maha Pemurah dan Maha 
Pemberi. 

iSungguh, Allah Maha Mengetahui se- 
gala sesuatu, ) maksudnya Dia Mahatahu 
siapa yang patut mendapatkan (kekayaan) 
dunia dan memberinya bagian serta siapa 
yang pantas miskin dan membiarkannya 
tetap miskin. 

Selain itu, Dia juga Mahatahu siapa yang 
pantas mendapatkan (pahala) akhirat se- 
hingga Dia tetapkan untuk selalu beramal, 
dan (tahu pula) siapa yang pantas menda- 
patkan kehinaan sehingga tidak ia beri ke- 
sempatan untuk menempuh kebaikan dan 
jalan menuju-Nya. ( Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 230) 


■ HADIS SAHIH QS An-Nisa', 4: 29 

Hadis riwayat Jundab r.a., dia berkata, Rasulullah bersabda, " Ada seorang lelaki yang hidup 
sebelum kalian, keluar bisul pada tubuhnya. Ketika bisul itu membuatnya sakit, ia mencabut 
anak panah dari tempatnya, lalu membedah bisul itu. Akibatnya, darah tidak berhenti 
mengalir sampai orang itu meninggal. Tuhan kalian berfirman, Aku haramkan surga 
atasnya. 1 " (HR Muslim, 164) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Masuk Masjid 






Ya, Allah, ampunilah dosaku, dan bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu bagiku. (Imam Nawawi 
(2009: 57) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Bagi laki-laki akan mendapat pahala dan siksa 
dari balasan ketaatan dan kemaksiatan. 


05 An-Nisa', 4: 32 

Demikian pula berlaku untuk perempuan. 
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4. An-Nisa’ 


34. Laki-laki (suami) itu pelindung bagi 
perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 
atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah mem- 
berikan nafkah dari hartanya. Maka pe- 
rempuan-perempuan yang saleh, ada- 
lah mereka yang taat (kepada Allah) 
dan menjaga diri ketika (suaminya) 
tidak ada, karena Allah telah men- 
jaga (mereka). 191 Perempuan-perempu- 
an yang kamu khawatirkan akan nus- 
yuz , 192 hendaklah kamu beri nasihat 
kepada mereka, tinggalkanlah mereka 
di tempat tidur (pisah ranjang), dan 
(kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi 
jika mereka menaatimu, maka jangan- 
lah kamu mencari-cari alasan untuk 
menyusahkannya. Sungguh, Allah Ma- 
hatinggi, Mahabesar. 

35. Dan jika kamu khawatir terjadi 
persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang juru damai dari ke- 
luarga laki-laki dan seorang juru da- 
mai dari keluarga perempuan. Jika ke- 
duanya (juru damai itu) bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-istri itu. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahateliti. 

36. Dan sembahlah Allah dan janganlah 
kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah 
kepada kedua orang tua, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga dekat dan tetangga jauh, 193 
teman sejawat, ibnu sabil, 194 dan hamba 
sahaya yang kamu miliki. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang yang som- 
bong dan membanggakan diri, 

37. (yaitu) orang yang kikir, dan me- 
nyuruh orang lain berbuat kikir, dan 
menyembunyikan karunia yang telah 
diberikan Allah kepadanya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang kafir 
azab yang menghinakan. 

191. Allah telah mewajibkan kepada suami un- 
tuk menggauli istrinya dengan baik. 

192. Nusyuz yaitu meninggalkan kewajiban sela- 
ku istri, seperti meninggalkan rumah tanpa izin 
suaminya. 

193. Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan 
dengan tempat, hubungan kekeluargaan, dan 
ada pula antara yang muslim dan yang bukan 
muslim. 

194. Ibnu sabil ialah orang yang dalam perja- 
lanan yang bukan maksiat yang kehabisan be- 
kal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui 
ibu-bapaknya. 

■ MUIMASABAH AYAT 

Kewajiban terhadap Allah dan 
Sesama Manusia 

Permulaan surah An Nisa' mengandung 
nasihat dan petunjuk keselamatan dan 
kebahagiaan dalam hidup. Dalam ayat 
ini dijelaskan kewajiban seseorang ke- 
pada Allah Swt. dan kewajiban terha- 
dap sesama manusia. Kewajiban kepa- 
da Allah Swt. ialah beribadah dan 
mengabdi kepada-Nya dengan penuh 
ketaatan dan kerendahan hati dengan 
merasakan kebesaran dan keagungan- 
Nya, baik terang-terangan atau dengan 
sembunyi-sembunyi. (QS An-Nisa', 4: 
36-39) 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 37 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Said bin Jubair bahwasanya 
para rahib dari golongan Yahudi 
kikir terhadap ilmu (di antaranya 
adalah menyembunyikan sifat-sifat 
kerasulan Muhammad yang tertera 
dalam Taurat dan Injil ). Maka dari 
itu, Allah memperingatkan mereka 
dengan turunnya ayat ini. (Lubabun 
Nuqul : 57) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 37 

Sifat Kikir 

Salah satu dari sekian sifat yang me- 
ngurangi keikhlasan adalah kekikiran 
dan keegoisan yang ada dalam tiap 
diri manusia. Allah menerangkan ke- 
cenderungan ini dalam firman-Nya, 
dalam surah Al-Ma'arij, 70: 19-21. 

Untuk mendapatkan nilai ke- 
ikhlasan, seseorang harus mampu 
melawan segala sisi negatif jiwanya, 
kemudian menggantikannya dengan 
pengorbanan dan penafian diri. Un- 
tuk mendapatkan keberuntungan, 
seseorang harus mampu menyuci- 
kan dirinya sendiri dari kekikiran ji- 
wanya, sebagaimana Allah jelaskan 
kepada kita dalam ayat, 

"...Dan barang siapa yang dipe- 
lihara dari kekikiran dirinya, maka 
mereka itulah orang-orang yang 
beruntung." (QS At-Tagabun, 64: 16) 

Ini merupakan langkah mudah 
bagi seseorang untuk melatih jiwa- 
nya, untuk tidak memercayai dirinya 
sebagai pribadi yang berkecukup- 
an. Selalu merasa curiga pada sisi 
jahat jiwa manusia adalah bagian 
terpenting, namun keburukan dari 
sifat egois dan kikir seharusnya tidak 
disalahartikan. 

Di dalam masyarakat awam, di 
mana masyarakatnya tidak memiliki 
rasa takut dan tidak yakin kepada 
Allah serta hari Kiamat, ego dan 
kekikiran adalah sebuah falsafah 
hidupnya. 

Orang-orang seperti ini mema- 
haminya sebagai suatu kewaspadaan 
dalam menempatkan kebutuhan- 
kebutuhannya di atas kebutuhan 
orang lain dan hanya membela ke- 
inginan dan harapan-harapan diri 
sendiri serta menganggap ini seba- 
gai sebuah perbuatan yang baik. 

Karena itu, mereka tidak pernah 
mempertimbangkan apa yang akan 
mereka pertanggungjawabkan di 
hadapan Allah kelak. (Harun Yahya, 
Keikhlasan Dalam Telaah Al-Qur'an , 
2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ibnu Jarir berkata, 'Allah telah memberikan 
sifat kepada kaum yang disifati bakhil pada 
ayat -Yaitu) orang yang kikir, dan menyu- 
ruh orang lain berbuat kikir, dan menyem- 
bunyikan karunia yang telah diberikan Allah 
kepadanya ^ ini dengan menerangkan orang 
yang bodoh tentang urusan Muhamad saw. 
bahwa ia adalah benar dan Muhammad itu 
Nabi Allah yang diutus dan kebenaran lain- 
nya yang telah dijelaskan Allah melalui wahyu 
yang termaktub pada kitab-kitab para nabi- 
Nya. Maka mereka bakhil untuk menjelaskan 
hal itu kepada orang-orang, dan mereka me- 
merintah orang lain yang sama keadaannya 
dengan mereka untuk menyembunyikannya 
dari orang yang tidak mengetahui tentang hal 
itu, dan mereka tidak menjelaskannya kepada 
orang-orang." 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman dan mencela orang- 
orang yang pelit bersedekah sesuai dengan 
perintah Allah, seperti kepada kedua orang 
tua, karib kerabat, anak yatim, kaum papa, 
tetangga yang masih tergolong keluarga 
dekat, tetangga jauh, teman perjalanan, 
musafir, dan budak-budak yang ia miliki. 
Selain tidak mau menunaikan hak Allah, 
bahkan mereka juga mendorong orang 
lain melakukan hal yang sama. Padahal Ra- 
sulullah saw. sudah bersabda sebagai beri- 
kut. "Penyakit apa lagi yang lebih berbahaya 
daripada bakhil (pelit)?" 

Rasulullah saw. juga bersabda sebagai 
berikut. 'Jauhilah sifat pelit (pelit) karena ia 
sudah menghancurkan kaum lain sebelum 
kalian. Pelit mendorong mereka tidak mau 
memberi, dan mereka ikuti. Pelit juga men- 
dorong mereka berbuat keji, dan itu pula 
yang mereka lakukan." (HR. Abu Dawud) 

4Dan menyembunyikan karunia yang te- 


QS An-Nisa', 4:37 

Maksud ayat iDan Kami telah menye- 
diakan untuk orang-orang kafir adzab yang 
menghinakan )>, bagi yang mengingkari nik- 
mat yang telah dianugerahkan Allah ke- 
pada mereka, yaitu berupa pengetahuan 
tentang kenabian Muhammad saw.; yang 
mendustakannya setelah mereka berilmu; 
yang menyembunyikan tabi'at dan sifatnya 
kepada orang yang wajib mendapat penjela- 
san tentangnya, kami menyediakan siksaan 
yang menghinakan orang yang disiksa itu 
dengan cara mengekalkannya dalam siksaan 
itu sebagai perlengkapan dirinya di Akhirat 
ketika menghadap Allah, dan Allah menyik- 
sanya disebabkan kekufuran mereka terha- 
dap ketentuan Allah." {Tafsir At-Tabari, Jilid 
VII 2001: 21-26) 


QS An-Nisa', 4: 37 

la h diberikan Allah kepadanya yaitu orang 
bakhil itu tidak mau mengakui nikmat Allah 
Swt. dan tidak mau pula memperlihatkan 
nikmat Allah (yang ia dapatkan); tidak dari 
makanannya, pakaiannya, dan tidak pula 
dari kedermawanannya. 

Sebagai akibatnya, Allah memaklum- 
kan peringatan kepada mereka, $Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang kafir azab 
yang menghinakanf secara harfiah, kata 
kufur bisa mengandung bermakna tersum- 
bat atau tertutup. Orang yang bakhil adalah 
orang-orang yang menutup-nutupi, orang- 
orang yang menyembunyikan, dan orang- 
orang yang mengingkari nikmat Allah yang 
ia terima. Oleh karena itu, ia disebut kufur 
terhadap semua nikmat Allah Swt., kendati 
semua nikmat Allah itu ada di hadapan ma- 
tanya, bahkan ada di hadapan dan tubuh 
dirinya sendiri. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 233-234) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 37 


Hadis riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, Rasulullah saw. biasa berdoa, "Ya Allah! Aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, sifat pengecut, menyia-nyiakan usia, dan 
dari sifat kikir. Aku juga berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan dari fitnah kehidupan 
serta kematian." (HR Muslim, 4878) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika di Dalam Masjid 


<0^1 j J j 


Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar. (Imam 
Nawawi (2009: 59) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

/ A / 


QS An-Nisa', 4: 37 



Yaitu manusia berlaku kikir dan pelit dengan apa yang ada pada tangan mereka. 
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38. Dan (juga) orang-orang yang meng- 
infakkan hartanya karena riya kepa-da 
orang lain (ingin dilihat dan dipuji), dan 
orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan kepada hari kemudian. 
Barang siapa menjadikan setan sebagai 
temannya, maka (ketahuilah) dia (setan 
itu) adalah teman yang sangat jahat. 

39. Dan apa (keberatan) bagi mereka 
jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari kemudian dan menginfakkan seba- 
gian rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadanya? Dan Allah Maha Mengeta- 
hui keadaan mereka. 

40. Sungguh, Allah tidak akan menza- 
limi seseorang walaupun sebesar zar- 
rah, 195 dan jika ada kebajikan (sekecil zar- 
rah), niscaya Allah akan melipat- 
gandakannya dan memberikan pahala 
yang besar dari sisi-Nya. 

41. Dan bagaimanakah (keadaan orang 
kafir nanti), jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (rasul) dari setiap umat 
dan Kami mendatangkan engkau 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka. 

42. Pada hari itu, orang yang kafir dan 
orang yang mendurhakai Rasul (Mu- 
hammad), berharap sekiranya mereka 
diratakan dengan tanah (dikubur atau 
hancur luluh menjadi tanah), padahal 
mereka tidak dapat menyembunyikan 
sesuatu kejadian apa pun dari Allah. 

43. Wahai orang yang beriman! Ja- 
nganlah kamu mendekati shalat, ketika 
kamu dalam keadaan mabuk, sampai 
kamu sadar apa yang kamu ucapkan, 
dan jangan pula (kamu hampiri masjid 
ketika kamu) dalam keadaan junub 
kecuali sekadar melewati untuk jalan 
saja, sebelum kamu mandi (mandi ju- 
nub). Adapun jika kamu sakit atau se- 
dang dalam perjalanan atau sehabis 
buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, 196 sedangkan kamu tidak 
mendapat air, maka bertayamumlah 
kamu dengan debu yang baik (suci); 
usaplah wajahmu dan tanganmu de- 
ngan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun. 

44. Tidakkah kamu memperhatikan 
orang yang telah diberi bagian Kitab 
(Taurat)? Mereka membeli kesesatan 
dan mereka menghendaki agar kamu 
tersesat (menyimpang) dari jalan (yang 
benar). 

■ MUNASABAH AYAT 

Kesucian Lahir dan Batin dalam Shalat 

Dalam ayat-ayat yang lalu, telah dite- 
rangkan keadaan manusia pada hari 
Kiamat, yaitu diperlihatkannya amal- 
amal mereka selama di dunia, dan me- 
reka tidak dapat lagi menutup-nutupi- 
nya. Pada waktu itu jelas bahwa sese- 
orang tidak akan selamat kecuali bila 
ia suci lahir batin, beriman kepada 
Allah, dan taat kepada Rasul-Nya. Da- 
lam ayat ini diterangkan bagaimana se- 
harusnya seseorang melaksanakan sha- 
lat, agar ia benar-benar suci lahir batin 
sehingga sempurna persiapannya un- 
tuk menghadap Tuhannya. (QS An-Ni- 
sa\ 4: 43) 
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4. An-Nisa’ 


I ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 43 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At- 
Tirmidzi, An Nasa'l, dan Al-Hakim 
dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, 
'Abdurrahman bin Auf membuatkan 
untuk kami makanan dan menye- 
diakan khamar lalu kami menyantap 
dan meminum khamar itu. Lalu, kami 
melaksanakan shalat. Aku menjadi 
imam dan membaca, ‘Qulya ayyuhal 
kafirun laa'budu ma ta'budun. ' Lalu, 
dilanjutkan, 'Wa nahnu na'budu ma 
ta'budun .' Lalu, turunlah ayat 43 ini 
sebagai peringatan." 

Al-Faryabi, Ibnu Abi Hatim, dan 
Ibnu Mundzir meriwayatkan dari 
Ali bin Abi Thalib bahwa kelanjutan 
ayat ini berkenaan ketika dalam per- 
jalanan lalu dia junub, dibolehkan 
tayamum untuk mendirikan shalat. 
C Lubabun NuqOI\ 57) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 43 

Seorang Manusia Beriman 
Shalat Sempurna Dalam 
Ketakjuban 

Ketakjuban adalah sejenis ketakut- 
an yang bercampur penghormatan. 
Di sisi lain, merasakan ketakjuban 
selagi shalat adalah merasakan ke- 
agungan dan kekuatan Allah di 
hadapan-Nya dan menyimpan keta- 
kutan mendalam selagi menegakkan 
laku ibadah ini. 

Seorang mukmin yang sadar bah- 
wa ia berada di hadapan-Nya, Tuhan 
segenap dunia akan pasti merasa- 
kan kekuatan ini dan mendekatkan 
diri kepada Allah terkait dengan 
ketakutan dan penghormatan yang 
dirasakan terhadap-Nya. 

Seorang mukmin yang bermak- 
sud menegakkan shalat dengan ke- 
hatian-hatian yang sepatutnya ha- 
rus melakukan semua cara meng- 
atasi penghalang-penghalang yang 
mungkin merintangi pemusatan pi- 
kirannya dan memberikan perhati- 
an terbesar untuk memastikan pera- 
saan dan pemusatan pikiran yang 
disyaratkan. 

Di hadapan-Nya, Tuhan kita me- 
merintahkan kita hanya mengingat 
dan memuja-Nya dan menjadi orang 
yang beriman murni dan alami ke- 
pada-Nya. Shalat dengan kehati- 
hatian merupakan kesempatan be- 
sar menyadari semua ini. Sungguh, 
Allah memerintahkan kita menegak- 
kan shalat untuk mengingat-Nya (QS 
Taha, 20: 14). (Harun Yahya, Iman 
Yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat ^Wahai orang yang beriman! 
Janganlah kamu mendekati shalat, ketika 
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu 
sadar apa yang kamu ucapkan ini adalah 
bahwa Allah melarang orang yang beriman 
untuk melaksanakan shalat dalam keadaan 
mabuk oleh minuman sebelum diharamkan- 
nya khamr. Hal ini berdasarkan beberapa ri- 
wayat dari para sahabat Nabi bahwa makna 
ayat tersebut memang demikian. 

Maksud ayat Dan jangan pula (kamu 
hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan 
junub kecuali sekadar melewati untuk jalan 
saja, sebelum kamu mandi (mandi junubty, 
janganlah kalian menghampiri masjid ketika 
kalian sedang dalam keadaan junub, hingga 
kalian mandi, kecuali sekadar berlalu saja. 

Maksud ayat 4 Adapun jika kamu sakitfy 
jika kamu sakit baik berupa luka-luka atau- 
pun penyakit cacar sedang kamu dalam 
keadaan junub dan tidak mampu mandi 
janabat, maka bertayamumlah kamu dengan 
tanah yang baik (suci). 

Maksud ayat $Atau sedang dalam per- 
jalanan )>, atau jika kamu sedang dalam 
musafir dan kamu sehat lalu junub, maka 


QS An-Nisa', 4: 43 

bertayamumlah kamu dengan tanah yang 
baik (suci). Demikian pula dengan tafsiran 
ayat "Jika kamu telah selesai buang air ketika 
dalam musafir lagi sehat, maka bertayamum- 
lah kamu dengan tanah yang baik (suci)." 

Maksud ayat Atau kamu telah menyen- 
tuh perempuan ialah persetubuhan, bukan 
makna lainnya. Karena ada sebuah hadis 
sahih dari Rasulullah saw. yang mengatakan 
bahwa beliau pernah mencium salah seorang 
istrinya, lalu shalat tanpa wudhu lagi." 

Maksud ayat ^Sec/ang kamu tidak men- 
dapat airfy, atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian mencari air untuk 
bersuci, lalu kamu tidak mendapat air, baik 
dengan cara membeli atau tidak. 

Maksud ayat ^Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun ^>, Allah senan- 
tiasa memaafkan dosa-dosa hamba-Nya, de- 
ngan tidak menghukum atas dosa-dosa pada 
umumnya selama bukan dosa musyrik. Seba- 
gaimana Dia memaafkan kamu dan tidak 
segera mengazab kamu atas kesalahan me- 
laksanakan shalat dalam keadaan mabuk. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid VII 2001 : 45-97) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk melakukan shalat di 
saat mabuk, ketika ia tidak bisa mengerti 
perkataan yang keluar dari mulutnya. Selain 
itu, Allah juga melarang mereka mendekati 
tempat shalat yaitu masjid di saat junub, ke- 
cuali hanya untuk lewat dan tidak berdiam 
diri. Larangan shalat di saat mabuk ini ber- 
laku sebelum khamar diharamkan. 

-Sampai kamu sadar apa yang kamu 
ucapkan kalimat ini menjelaskan secara 
lugas bahwa batas seseorang mabuk atau 
tidak adalah mengetahui apa yang ia kata- 
kan. 

iDan jangan pula (kamu hampiri masjid 
ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali 
sekadar melewati untuk jalan saja, sebelum 
kamu mandi (mandi junubty, Ibnu Abu Ha- 
tim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas me- 
nafsirkan, "Janganlah masuk masjid dalam 


QS An-Nisa', 4: 43 

keadaan junub, kecuali sekadar lewat. Seka- 
dar lalu, tidak boleh duduk di dalamnya." 

4 Adapun jika kamu sakit atau sedang 
dalam perjalanan atau sehabis buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan, se- 
dangkan kamu tidak mendapat air, maka ber- 
tayamumlah kamu dengan debu yang baik 
(suci)f, maksudnya apabila penggunaan air 
menyebabkan suatu penyakit semakin meng- 
khawatirkan, seperti kehilangan anggota ba- 
dan atau cacat, lambat sembuh dan sema- 
camnya maka (orang yang sakit) dibolehkan 
tayamum. 

Ghaith maksudnya, tempat yang jauh 
dari orang. Ini kiasan untuk ber-taghawwuth, 
yaitu berhadats kecil. Kata 4 Menyentuh pa- 
da ayat ini merupakan kiasan bersenggama. 
(Al-Misbah AI-MunJrfi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 235-237) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 38 


Hadis riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, Rasulullah saw. biasa berdoa, "Ya Allah! Aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, sifat pengecut, menyia-nyiakan usia, dan 
dari sifat kikir. Aku juga berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan dari fitnah kehidupan 
serta kematian." (HR Muslim, 4878) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Azan 
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Ya, Allah, Tuhan bagi seruan ini dan bagi shalat yang didirikan. Berikanlah kepada Muham- 
mad wasilah dan fadilah. Tempatkanlah dia di tempat terpuji (mulia) yang Engkau janjikan 
kepadanya. (Imam Nawawi (2009: 67) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


168 



4. An-Nisa’ 


45. Dan Allah lebih mengetahui ten- 
tang musuh-musuhmu. Cukuplah Allah 
menjadi pelindung dan cukuplah Allah 
menjadi penolong (bagimu). 

46. (Yaitu) di antara orang Yahudi, 
yang mengubah perkataan dari tem- 
pat-tempatnya . 197 Dan mereka berkata, 
“Kami mendengar, tetapi kami tidak 
mau menurutinya." Dan (mereka me- 
ngatakan pula), “Dengarlah," sedang 
(engkau Muhammad sebenarnya) tidak 
mendengar apa pun . 198 Dan (mereka 
mengatakan), "Ra'ina ,”' 99 dengan me- 
mutarbalikkan lidahnya dan mencela 
agama. Sekiranya mereka mengatakan, 
“Kami mendengar dan patuh, dan de- 
ngarlah, dan perhatikanlah kami," ten- 
tulah itu lebih baik bagi mereka dan 
lebih tepat, tetapi Allah melaknat me- 
reka, karena kekafiran mereka. Mereka 
tidak beriman kecuali sedikit sekali . 200 

47. Wahai orang-orang yang telah dibe- 
ri kitab! Berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (Al-Qur'an) 
yang membenarkan Kitab yang ada 
pada kamu, sebelum Kami mengubah 
wajah-wajah(mu), lalu Kami putar ke 
belakang 201 atau Kami laknat mereka 
sebagaimana Kami melaknat orang- 
orang (yang berbuat maksiat) pada ha- 
ri Sabat (Sabtu). Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku. 

48. Sesungguhnya Allah tidak akan meng- 
ampuni (dosa) karena mempersekutukan- 
Nya (syirik), dan Dia mengampuni 
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa 
mempersekutukan Allah, maka sungguh, 
dia telah berbuat dosa yang besar. 

49. Tidakkah engkau memperhatikan 
orang-orang yang menganggap dirinya 
suci (orang Yahudi dan Nasrani)? Se- 
benarnya Allah menyucikan siapa yang 
Dia kehendaki dan mereka tidak diza- 
limi sedikit pun. 

50. Perhatikanlah, betapa mereka meng- 
ada-adakan kebohongan terhadap Allah? 
Dan cukuplah perbuatan itu menjadi 
dosa yang nyata (bagi mereka). 

51. Tidakkah engkau memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari 
Kitab (Taurat)? Mereka percaya kepada 
Jibt dan ThagOt , 202 dan mengatakan ke- 
pada orang-orang kafir (musyrik Me- 
kah), bahwa mereka itu lebih benar 
jalannya daripada orang-orang yang 
beriman. 


795. Zarrah adalah sesuatu yang terkecil dan te- 
ringan. 

796. Sebagian besar ulama menjelaskan arti me- 
nyentuh di sini adalah bersentuhan kulit dan 
sebagian lain adalah bercampur sebagai suami- 
istri. 

797. Mengubah arti, tempat, atau menambah 
dan mengurangi kata-kata. 

7 98. Mereka mengatakan, "Dengarlah," tetapi ha- 
ti mereka mengatakan, "Mudah-mudahan kamu 
tidak dapat mendengarkan (tuli)." 

799. Tentang kata ra'ina sama artinya dengan 
unzurna artinya perhatikan kami. Selanjutnya li- 
hat Al-Baqarah, 2: 104. 

200. Ada yang mengatakan kadar keimanannya 
yang tipis dan ada yang mengatakan jumlah 
orangnya yang sedikit. 

201. Menurut kebanyakan mufasir, maksudnya 
ialah mengubah wajah mereka lalu diputar ke be- 
lakang sebagai penghinaan. 

202. Jibt sama dengan TagOt, ialah setan dan 
apa saja yang disembah selain Allah Swt. 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

05 An-Nisa ' , 4: 51 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu 
Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan 
Ka'ab bin Asyraf, seorang tokoh 
Yahudi, yang datang ke Mekah. 
Lalu, orang-orang Quraisy berkata 
kepadanya, "Tidakkah kamu melihat 
orang (Muhammad) yang berpura- 
pura sabar dan terputus dari kaum- 
nya dan merasa lebih baik dari kami? 
Sementara, kami melayani para ja- 
maah haji dan Ka'bah." Asyar pun 
menjawab, "Kalian lebih baik dari 
padanya (Muhammad)." Lalu, turun- 
lah surah Al-Kausar ayat 3 kemudian 
ayat ini. ( Lubabun Nuqul : 59) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 51 

Kitab Taurat 

"Tidakkah engkau memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian 
dari Kitab (Taurat)? Mereka perca- 
ya kepada Jibt dan Tagut, dan me- 
ngatakan kepada orang-orang kafir 
(musyrik Mekah), bahwa mereka itu 
lebih benar jalannya daripada orang- 
orang yang beriman." (QS An-Nisa', 
4: 51) 

Taurat, seperti Al-Qur'an, adalah 
sebuah kitab yang berisi ilmu dan 
perintah yang berhubungan de- 
ngan topik-topik seperti keberadaan 
Allah, keesaan-Nya, sifat-sifat-Nya, 
penciptaan manusia dan makhluk 
lainnya, tujuan penciptaan manusia, 
dan hukum-hukum moral Allah bagi 
manusia. (Namun, sekarang Taurat 
asli ini tidak ada lagi. Yang kita dapa- 
ti sekarang adalah versi Taurat yang 
telah diubah tangan manusia). 

Ada sebuah poin penting yang 
sama dimiliki Taurat yang asli dan Al- 
Qur'an. Allah merupakan sang Pen- 
cipta. Allah itu mutlak dan telah ada 
sejak waktu bermula. Segala sesuatu 
selain Allah adalah ciptaan-Nya, yang 
diciptakan-Nya dari ketiadaan. Dia 
telah menciptakan dan membentuk 
seluruh alam semesta, benda-benda 
langit, materi-materi tidak hidup, 
manusia, dan semua makhluk hidup. 
Allah itu Maha Esa; Dia ada dengan 
sendirinya. 

Berlawanan dengan kebenaran 
ini, terdapat penafsiran yang sangat 
berbeda di dalam Kabbalah, yakni 
"suatu racun teramat halus yang 
menyusupi dan memenuhi nadi 
agama Yahudi". Doktrinnya tentang 
Tuhan sepenuhnya bertentangan 
dengan "fakta penciptaan", yang 
terdapat di dalam Taurat yang asli 
dan Al-Qur'an. (Harun Yahya, Anca- 
man Global Freemasonry, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat -Tidakkah engkau memper- 
hatikan orang-orang yang diberi bagian 
dari Kitab (Taurat)? Mereka percaya ke- 
pada Jibt dan Thagutty ini adalah teguran 
pada Muhammad agar memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari kitab 
Allah, lalu mereka mengetahuinya. Mereka 
percaya kepada jibt dan thaghut serta meng- 
ingkari Allah, padahal mereka mengetahui 
bahwa mengimani keduanya adalah kufur dan 
percaya kepada keduanya adalah syirik. Jibt 
dan thagut adalah nama bagi segala sesuatu 
selain Allah yang diagungkan dengan disem- 
bah, ditaati, atau tunduk kepadanya. Apapun 
bentuknya, baik batu, manusia, atau setan. 

Maksud ayat $Dan mengatakan kepada 
orang-orang kafir (musyrik Mekahty, mere- 
ka berkata kepada orang-orang yang meng- 
ingkari keesaan Allah dan kerasulan Muham- 
mad saw. 


QS An-Nisa', 4: 51 

Maksud ayat iBahwa mereka itufy adalah 
mereka yang telah disifati oleh Allah dengan 
kekufuran. Sedangkan maksud ayat -Lebih 
benarb adalah lebih lurus dan adil. Maksud 
ayat ipari orang-orang yang beriman ada- 
lah dari orang-orang yang mengimani Allah 
dan Rasul-Nya, dan mengakui ajaran yang 
dibawa Muhammad saw. 

Allah mencela orang-orang Yahudi, ka- 
rena mereka mengagungkan selain Allah, 
kufur terhadap Allah dan Rasul-Nya dan ber- 
maksiat kepada keduanya. Mereka berkata, 
"Orang kafir lebih benar daripada orang 
beriman, karena agama para pendusta Allah 
dan Rasul-Nya itu lebih adil dan lebih benar 
daripada agama orang yang beriman kepa- 
da Allah dan Rasul-Nya. padahal mereka 
mengetahuinya." ( Tafsir At-Tabari, Jilid VII 
2001: 134-147) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Mengenai kata jibt dalam ayat ini, Muham- 
mad bin lshaq meriwayatkan dari Hassan 
bin Faid bahwa Umar bin Khaththab menga- 
takan, "Jibt adalah sihir, sedangkan thaghut 
adalah setan." Abu Nasr Ismail bin Hamad 
Jauhari di dalam kitabnya Sihhah berpenda- 
pat bahwa jibt adalah kata yang merujuk 
kepada berhala, dukun, tukang sihir, dan 
semacamnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Mus- 
nad- nya, dari Qabishah bin Mukhariq, Nabi 
saw. bersabda sebagai berikut. "' Mengusir 
burung ('iya f a h), membuat garis di tanah 
(thuruq), dan meramal lewat burung (thi- 
yarahj termasuk jibt. " (H R Ahmad) 

Al-Auf menjelaskan, "'lyafah adalah me- 
ngusir burung, thuruq adalah membuat garis 
di tanah, sedangkan jibt, menurut Hasan, 
adalah setan." 


QS An-Nisa', 4: 51 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan pula bah- 
wa Jabir bin Abdullah ketika ditanya tentang 
makna thaghut mengatakan, "Mereka adalah 
para dukun yang mendapat bisikan dari se- 
tan." Namun Mujahid mengatakan, "Tha- 
ghut adalah setan dalam rupa manusia yang 
menjadi tempat mereka bertanya dan kata- 
katanya amat menentukan." Imam Malik 
berpendapat, "Thaghut adalah segala se- 
suatu yang disembah selain Allah." 

iDan mengatakan kepada orang-orang 
kafir (musyrik Mekah), bahwa mereka itu 
lebih benar jalannya daripada orang-orang 
yang beriman.^, maksudnya meskipun 
orang-orang kafir bodoh, tidak memiliki 
keyakinan yang teguh dalam beragama, 
dan tidak percaya kitab Allah, mereka tetap 
dianggap kaum Yahudi lebih istimewa dari- 
pada kaum muslimin. ( Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 238) 


■ HADIS SAHIH QS An-Nisa', 4: 45 

Hadis riwayat Ibnu Umar r.a., dia berkata, Rasulullah saw. melakukan shalat khauf dengan 
salah satu kelompok sebanyak satu rakaat, dan kelompok yang lain (tidak ikut shalat) 
bersiaga menghadap musuh. Kemudian, mereka (yang belum shalat) beralih menempati 
tempat teman-temannya (yang telah menyelesaikan shalat satu rakaat bersama Rasulullah 
saw. dan satu rakaat mereka selesaikan masing-masing), gantian mereka yang menghadap 
musuh. Lalu, mereka (yang belum shalat) datang untuk shalat bersama Nabi saw. satu rakaat. 
Kemudian, Nabi saw. mengakhiri shalatnya dengan salam. Kemudian, mereka (yang baru 
shalat satu rakaat) menyelesaikan satu rakaat lagi. (HR Muslim, 1385) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Shalat Sunat Subuh 

> > 
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Ya Allah, Tuhan bagi Jibril, Israfil, Mika 'H, Muhammad saw. Aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa neraka. (Imam Nawawi (2009: 74) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 An-Nisa ', 4: 51 

Al-Jibt adalah patung sesembahan, ada juga yang berpendapat yang dimaksud adalah sihir. 
Sedang Ath-Thaghut adalah setan. 
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4. An-Nisa’ 


52. Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknat Allah. Dan barang siapa dilak- 
nat Allah, niscaya engkau tidak akan 
mendapatkan penolong baginya. 

53. Ataukah mereka mempunyai bagi- 
an dari kerajaan (kekuasaan), meskipun 
mereka tidak akan memberikan sedikit 
pun (kebajikan) kepada manusia, 

54. Ataukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) karena karunia 
yang telah diberikan Allah kepadanya? 
Sungguh, Kami telah memberikan kitab 
dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, 
dan Kami telah memberikan kepada 
mereka kerajaan (kekuasaan) yang be- 
sar. 

55. Maka di antara mereka (yang deng- 
ki itu), ada yang beriman kepadanya 
dan ada pula yang menghalangi (manu- 
sia beriman) kepadanya. Cukuplah (ba- 
gi mereka) neraka Jahanam yang me- 
nyala-nyala apinya. 

56. Sungguh, orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan ke dalam neraka. Setiap kali 
kulit mereka hangus, Kami ganti de- 
ngan kulit yang lain, agar mereka me- 
rasakan azab. Sungguh, Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

57. Ada pun orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan, kelak 
akan Kami masukkan ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya se- 
lama-lamanya. Di sana mereka mem- 
punyai pasangan-pasangan yang suci, 
dan Kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh lagi nyaman. 

58. Sungguh, Allah menyuruhmu me- 
nyampaikan amanat kepada yang ber- 
hak menerimanya, dan apabila kamu 
menetapkan hukum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya de- 
ngan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 
yang memberi pengajaran kepadamu. 
Sungguh, Allah Maha Mendengar, Ma- 
ha Melihat. 

59. Wahai orang-orang yang beriman! 
Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Mu- 
hammad), dan ulil amri (pemegang ke- 
kuasaan) 203 di antara kamu. Kemudian, 
jika kamu berbeda pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnah- 
nya), jika kamu beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu, 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 

203. Selama pemegang kekuasaan berpegang 
pada Kitab Allah dan Sunnah Rasul. 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 54 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, 
dari Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, dia ber- 
kata, "Golongan Ahli Kitab berkata 
bahwa Muhammad menganggap 
dirinya tawadlu, dia diberi kenabian 
dan kitab, dia memiliki sembilan 
istri, sesungguhnya dia tidak lain 
hanya mementingkan pernikahan, 
maka siapakah dan raja manakah 
yang dianggap baik jika berkelakuan 
seperti dirinya?" Lalu, Allah menu- 
runkan ayat ini sebagai hinaan dari 
sifat iri orang-orang Yahudi dan Nas- 
rani. (Lubabun Nuqul : 60) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 An-Nisa ', 4; 56 

Balasan Ingkar dan Pahala Iman 

"Sungguh, orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 
Kami masukkan ke dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, 
Kami ganti dengan kulit yang lain, 
agar mereka merasakan azab. Sung- 
guh, Allah Mahaperkasa, Mahabijak- 

sana." QS An-Nisa’, 4: 56 

Berdasarkan rahasia yang diung- 
kapkan dalam Al-Qur'an, seorang 
kafir tampaknya saja mati dalam 
keadaan tenang di tempat tidurnya. 
Kelihatannya bagi orang-orang yang 
ada di sekitarnya ia sama sekali tidak 
mengalami kesakitan atau penderi- 
taan pada saat kematiannya kecuali 
matanya hanya tertutup dengan be- 
gitu. 

Namun, Allah memberi tahu 
kita bahwa seorang kafir merasakan 
penderitaan yang dahsyat yang tidak 
dapat kita saksikan. Bagaimana para 
malaikat mencabut nyawa orang- 
orang kafir, semuanya itu dijelaskan 
dalam QS Muhammad, 47: 27-28, 
dan QS Al-Anfal, 8: 50-51. 

Sebagai kebalikan dari kema- 
tian menyengsarakan yang dialami 
orang-orang kafir, orang-orang ber- 
iman mengalami kematian dengan 
sangat mudah. Misalnya, seorang 
beriman yang berperang di medan 
peperangan di dekat nabi, kemudian 
ditikam dengan pedang, ia terbebas 
dari semua rasa takut, ia mengalami 
saat kematian yang damai. 

Sebagaimana diberitakan oleh 
Allah dalam ayat tersebut, nyawa 
orang-orang yang beriman akan di- 
cabut dalam keadaan suci dan me- 
reka akan disambut oleh malaikat 
dengan salam dan berita gembira, 
semuanya itu tergambarkan dalam 
QS An-Nahl, 16: 32. (Harun Yahya, 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

iSungguh, orang-orang yang kafir ke- 
pada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami ma- 
sukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali 
kulit mereka hangus. Kami ganti dengan 
kulit yang lainfy ini adalah ancaman dari Allah 
terhadap orang-orang yang ingkar kepada 
ayat-ayat-Nya dan kafir kepada Rasul-Nya, 
yaitu Yahudi dari Bani Israil dan orang- 
orang kafir selain mereka, bahwa Allah akan 
masukkan mereka ke dalam neraka yang 
meliputi semua tubuh dan anggota mereka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, Allah ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain." 

Ada riwayat yang menjelaskan maksud 
ayat ini. Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Apabila 
kulit mereka terbakar, maka Kami ganti ku- 
lit itu dengan kulit yang lain berwarna putih 
seperti kertas (kapas)." Al-Hasan berkata ten- 


QS An-Nisa', 4: 56 

tang hal tersebut bahwa dalam waktu sehari, 
kulit mereka terbakar hangus sebanyak tujuh 
puluh ribu kali. 

Maksud ayat 4 Agar mereka merasakan 
azabty ini adalah Kami berbuat demikian 
terhadap mereka supaya mereka merasakan 
azab yang keras lagi pedih sebagai balasan 
perbuatan mereka ketika dunia, yaitu mere- 
ka mendustakan dan mengingkari ayat-ayat 
Allah. 

Maksud ayat 4 Sungguh , Allah Maha- 
perkasa, Mahaijaksanafy, Allah Maha Perkasa 
dalam membalas perbuatan makhluknya. 
Tidak seorang pun yang dapat mencegah 
dan menolong untuk membebaskannya dari 
siksaan. Dia Mahabijaksana dalam menga- 
tur dan menetapkan keputusan'." {Tafsir At- 
Jabari, Jilid VII 2001: 162-167) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah swt. mengabarkan azab apa yang 
akan Dia berikan di neraka Jahanam kelak 
kepada orang yang ingkar terhadap ayat- 
ayat-Nya dan menghalang-halangi para ra- 
sul-Nya, dengan berfirman,45u/igguh, orang- 
orang yang kafir kepada ayat-ayat Kamfy 
artinya mereka benar-benar akan Kami cem- 
plungkan ke dalam neraka dengan seluruh 
anggota tubuh mereka. 

Allah juga mengabarkan tentang kekal- 
nya mereka di dalam neraka dan siksaannya, 
iSetiap kali kulit mereka hangus, Kami gan- 
ti dengan kulit yang lain, agar mereka me- 
rasakan azabf Al-A'masy meriwayatkan bah- 
wa Ibnu Umar berujar, "Kala kulit mereka 


QS An-Nisa', 4: 56 

musnah terbakar, mereka berganti kulit la- 
gi dengan kulit lain yang warnanya putih 
seperti kertas." Riwayat ini disampaikan oleh 
Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan bah- 
wa Hasan menafsirkan ayat, 4 Setiap kali kulit 
mereka hangus $ yaitu dalam sehari kulit itu 
matang sebanyak 70 kali. Husain dan Fudhail 
bin Hisyam menambahkan keterangan Hasan. 
"Setiap kali kulit mereka matang terlalap api, 
sebuah suara muncul, 'Kembalilah.' Maka 
kulit itu pun kembali (seperti semula)." ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 239) 


HADIS SAHIH 


05 An-Nisa', 4: 58 


Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 'Apabila amanat itu telah disia-siakan, 
maka nantikanlah Kiamat." Dia berkata, "Bagaimana menyia-nyiakannya?" Beliau bersabda, 
"Apabila perkara (urusan) diserahkan kepada selain ahlinya, maka nantikanlah Kiamat." (H R 
Bukhari, 42) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Saat Memulai Shalat 
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Mahasuci Engkau Ya, Allah. Dengan pujian untuk-Mu, kesucian nama-Mu, dan keluhuran 
Zat-Mu, tiada Tuhan selain diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 82) Al Azkar; The Complete Book 
o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Kulit-kulit mereka terkelupas dan terbakar. 

4 v&i&fr > 

Agar mereka mendapatkan rasa pedih disebabkan beratnya siksaan. 


QS An-Nisa', 4: 56 
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4. An-Nisa’ 


■ TERJEMAH fyftS 


60. Tidaklah engkau (Muhammad) mem- 
perhatikan orang-orang yang mengaku 
bahwa mereka telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelummu? Te- 
tapi mereka 204 masih menginginkan ke- 
tetapan hukum kepada Thagut, padahal 
mereka telah diperintahkan untuk meng- 
ingkari Thagut itu. Dan setan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) kesesat- 
an yang sejauh-jauhnya. 

61. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Marilah (patuh) kepada apa yang 
telah diturunkan Allah dan (patuh) ke- 
pada Rasul," (niscaya) engkau (Muham- 
mad) melihat orang munafik mengha- 
langi dengan keras darimu. 

62. Maka bagaimana halnya apabila (ke- 
lak) musibah menimpa mereka (orang 
munafik) disebabkan perbuatan ta- 
ngannya sendiri, kemudian mereka da- 
tang kepadamu (Muhammad) sambil 
bersumpah, "Demi Allah, kami sekali- 
kali tidak menghendaki selain kebaikan 
dan kedamaian." 

63. Mereka itu adalah orang-orang yang 
(sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang ada di dalam hatinya. Karena itu, 
berpalinglah kamu dari mereka dan 
berilah mereka nasihat, dan katakanlah 
kepada mereka perkataan yang mem- 
bekas pada jiwanya. 

64. Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul melainkan untuk ditaati dengan 
izin Allah. Dan sungguh, sekiranya me- 
reka setelah menzalimi dirinya 205 da- 
tang kepadamu (Muhammad), lalu me- 
mohon ampunan kepada Allah, dan 
Rasul pun memohonkan ampunan un- 
tuk mereka, niscaya mereka menda- 
pati Allah Maha Penerima Tobat, Maha 
Penyayang. 

65. Maka demi Tuhanmu, mereka tidak 
beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim da- 
lam perkara yang mereka perselisihkan 
(sehingga) kemudian tidak ada rasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang engkau berikan dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya. 

204. Orang yang selalu memusuhi Nabi Muham- 
mad saw. dan kaum muslimin. Ada yang menga- 
takan Abu Barzah seorang tukang tenung pada 
masa nabi dan ada yang mengatakan Ka'ab bin 
Asyraf (orang munafik). 

205. Berhakim kepada selain Nabi Muhammad 
saw. 

■ MUNASABAH AYAT 
Taat kepada Rasul 

Setelah ayat 59, manusia diwajibkan 
taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. 
Ayat 60 s. d. 63 menjelaskan kejahatan 
perbuatan orang ber-tahkim kepada 
Thagut dan tidak mau ber-tahkim ke- 
pada Rasul. Allah Swt. pun memberikan 
pe-negasan bahwa setiap rasul harus di- 
taati. Pada ayat 65 ini lebih ditekankan 
lagi bahwa orang yang tidak ber-tahkim 
kepada Rasulullah saw. atau berkebe- 
ratan menerima hukumnya, tidaklah ter- 
masuk golongan orang yang beriman. 
(QS An-Nisa’, 4: 65) 
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4. An-Nisa’ 



■ TAFSIR AT-TABARI 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 65 

Diriwayatkan oleh Iman yang enam, 
dari Abdullah bin Zubair bahwasa- 
nya Zubair bin Awwam pernah ter- 
libat perdebatan dengan salah se- 
orang sahabat dari Ansar yang turut 
dalam Perang Badar. Mereka mem- 
perkarakan masalah air. Kemudian, 
Rasulullah mendengar hal itu dan 
beliau menganjurkan agar air itu di- 
alirkan untuk dirinya, untuk sahabat 
itu, dan orang lain. 

Mendengar hal itu, sahabat dari 
Ansar tidak terima dan berkata, 
'Apakah keputusan ini karena dia 
adalah keponakanmu, wahai Ra- 
sulullah?" Air muka beliau berubah 
hingga beliau mengubah keputus- 
annya agar Zubair mengalirkan air 
itu kembali ke saluran. Akhirnya, 
keduanya pun menerima keputusan 
beliau. Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. (Lubabun Nuqul : 61) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 An-Nisa', 4: 65 

Menaati Rasul Berarti Menaati 
Allah 

Salah satu amal ibadah yang sangat 
penting yang diperintahkan Allah 
kepada orang-orang beriman da- 
lam Al-Qur'an adalah menaati Ra- 
sul-Nya. Allah berfirman bahwa Dia 
telah mengirim para rasul-Nya un- 
tuk ditaati. Orang-orang beriman, 
dalam setiap zaman, telah diuji ke- 
taatan mereka terhadap para rasul 
tersebut. 

Para rasul adalah orang-orang 
yang menyampaikan pesan Allah 
dan perintah-Nya kepada manusia, 
dan mengingatkan mereka tentang 
hari Perhitungan dan tentang ayat- 
ayat-Nya. Para rasul adalah orang- 
orang yang lurus dan dirahmati, 
yang dipilih Allah di antara seluruh 
manusia; dan perbuatan, sikap, dan 
kesempurnaan akhlak mereka se- 
bagai teladan. 

Mereka adalah para kekasih Allah 
yang sangat dekat dengan-Nya. 
Orang yang menaati rasul berarti 
menaati Allah, sebagaimana dinya- 
takan dalam QS An-Nisa' (4: 80). 

Rasulullah saw. juga bersabda 
bahwa orang yang bersaksi terha- 
dap hal ini akan memperoleh berita 
gembira. 

"Tidakkah kamu telah bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan bahwa saya adalah utusan-Nya? 
Jika demikian, maka kabar gembi- 
ra bagi kamu...” (Harun Yahya, Be- 
berapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


Ayat Maka demi Tuhanmu ^ ini ditujukan ke- 
pada Muhammad bahwa hal itu tidak seper- 
ti yang diklaim oleh mereka bahwa mereka 
akan beriman kepada ayat yang diturunkan 
kepadamu. Pada hakikatnya mereka menjadi- 
kan thagut sebagai hakim dan menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (men- 
dekati) kamu apabila diseru. Selanjutnya Allah 
bersumpah dengan firman-Nya, "1/1/a Rab- 
bika" (demi Tuhanmu) wahai Muhammad. 

Maksud ayat -Mereka (pada hakikat- 
nya) tidak berimanf adalah bahwa mereka 
tidak dianggap beriman kepada-Ku, kamu, 
dan wahyu yang diturunkan kepadamu. 

-Mereka menjadikan engkau (Muham- 
mad) sebagai hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan^ yaitu mereka menja- 
dikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan. 

Maksud ayat -Kemudian tidak ada rasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap 


putusan yang engkau berikan mereka 
tidak sedikit pun rasa menentang apa yang 
telah kamu putuskan dan ragu-ragu dalam 
menaatimu. Sesungguhnya putusan yang 
kamu berikan di antara mereka adalah kebe- 
naran yang tidak boleh ditolak. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat 
yang paling benar adalah orang yang menga- 
takan, "Maksudnya adalah dua orang yang 
menjadikan thagut sebagai hakim, yaitu 
orang-orang yang telah disifati oleh Allah 
dalam firman-Nya dalam surah An-Nisa' ayat 
50. Yaitu orang-orang yang diinformasikan 
pada awal kisah melalui firman-Nya dalam 
surah An-Nisa' ayat 51. Tidak ada petunjuk 
tentang keterputusan kisah mereka. Karena 
itu, menggabungkan kisah sebagian mere- 
ka kepada sebagian yang lain adalah lebih 
utama." (Tafsir At-Tabari, Jilid VII 2001: 200- 
205) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

iMaka demi Tuhanmu, mereka tidak ber- 
iman sebelum mereka menjadikan engkau 
(Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan dalam ayat 
ini Allah bersumpah dengan Diri-Nya yang 
Mahasuci bahwa seseorang tidak diakui ke- 
sempurnaan imannya sebelum menyerahkan 
segala sesuatunya kepada putusan beliau 
saw. Apa pun keputusan beliau merupakan 
kebenaran yang harus diterima sepenuh hati 
dan lapang dada. 

Allah Swt. berfirman, -Kemudian tidak 
ada rasa keberatan dalam hati mereka ter- 
hadap putusan yang engkau berikan dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya .)> 
artinya setelah menyerahkan segala putusan 
kepadamu, mereka dapat menerimanya tan- 
pa rasa keberatan sedikit pun. Keputusan itu 
mereka terima secara lahir dan batin. 

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari 
Urwah bahwa Zubair dan seorang pria 
bertengkar tentang masalah air sebidang ke- 


QS An-Nisa', 4: 65 

bun. Perintah Nabi saw. kepada Zubair, "Airi 
dulu bagianmu, Zubair, lalu biarkan air itu 
mengalir ke bagian tetanggamu." 

Tetapi, pria Anshar (lawan tengkar Zu- 
bair) berujar kepada nabi, "Itu karena dia 
anak bibimu saja." 

Mendengar perkataan itu, wajah Rasu- 
lullah langsung merah. Lalu beliau berkata 
kepada Zubair, " Airi bagianmu, lalu tahan 
sampai airnya penuh. Baru kemudian biar- 
kan air mengalir ke bagian tetanggamu." 

Nabi saw. memberikan hak Zubair secara 
penuh setelah pria Anshar tadi mengkri- 
tiknya. Sebelumnya, putusan beliau cukup lu- 
wes bagi mereka berdua. Zubair mengomen- 
tarinya kemudian, "Kukira, dalam masalah 
itulah turunnya ayat, iMaka demi Tuhanmu , 
mereka tidak beriman sebelum mereka men- 
jadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan $ 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 242) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 64 


Hadis riwayat Ibnu Umar r.a., dari Nabi saw. beliau bersabda, "Kewajiban seorang muslim 
adalah mendengar dan taat dalam melakukan perintah yang disukai atau pun tidak disukai, 
kecuali bila diperintahkan melakukan maksiat. Bila dia diperintah melakukan maksiat, maka 
tidak ada kewajiban untuk mendengar serta taat" (HR Muslim, 3423) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Mimpi yang Baik 

^ ^ ^ s' f' ^ S ^ ' s’ } ' ■> 't * & f* 

c AjilS" 'j*? AibU? bjj ^ i 

✓ s , s ' ' 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu mimpi yang baik dan benar, bukan kebohongan, (mimpi) 
yang bermanfaat, bukan yang membahayakan. (Imam Nawawi (2009: 192) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

- , 


Berselisih dalam segala urusan mereka 


QS An-Nisa', 4: 65 

4 ¥ 

Merasa sempit dan tidak suka. 
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66. Dan sekalipun telah Kami perintah- 
kan kepada mereka, "Bunuhlah dirimu 
atau keluarlah kamu dari kampung ha- 
lamanmu," ternyata mereka tidak akan 
melakukannya kecuali sebagian kecil 
dari mereka. Dan sekiranya mereka be- 
nar-benar melaksanakan perintah yang 
diberikan niscaya itu lebih baik bagi 
mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka), 

67. dan dengan demikian, pasti Kami be- 
rikan kepada mereka pahala yang besar 
dari sisi Kami, 

68. dan pasti Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan yang lurus. 

69. Dan barang siapa menaati Allah dan 
Rasul (Muhammad) maka mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang yang 
diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) pa- 
ra nabi, para pencinta kebenaran, orang- 
orang yang mati syahid, dan orang- 
orang saleh. Mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya. 

70. Yang demikian itu adalah karunia 
dari Allah dan cukuplah Allah Yang Ma- 
ha Mengetahui. 

71. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bersiapsiagalah kamu dan majulah (ke 
medan pertempuran) secara berkelom- 
pok atau majulah bersama-sama (se- 
rentak). 

72. Dan sesungguhnya di antara kamu 
pasti ada orang yang sangat enggan (ke 
medan pertempuran). Lalu, jika kamu 
ditimpa musibah dia berkata, "Sung- 
guh, Allah telah memberikan nikmat 
kepadaku karena aku tidak ikut berpe- 
rang bersama mereka." 

73. Dan sungguh, jika kamu mendapat 
karunia (kemenangan) dari Allah, ten- 
tulah dia mengatakan seakan-akan be- 
lum pernah ada hubungan kasih sayang 
antara kamu dengan dia, "Wahai, seki- 
ranya aku bersama mereka, tentu aku 
akan memperoleh kemenangan yang 
agung (pula)." 

74. Karena itu, hendaklah orang-orang 
yang menjual kehidupan dunia untuk 
(kehidupan) akhirat berperang di jalan 
Allah. Dan barang siapa berperang di 
jalan Allah lalu gugur atau memperoleh 
kemenangan maka akan Kami berikan 
pahala yang besar kepadanya. 


206. Orang yang menampakkan dirinya beriman 
dan minta izin berperang sebelum ada perintah 
berperang. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 66 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari As- 
Saddi bahwa ketika ayat ini turun, 
Tsabit bin Qais bin Syamas dan se- 
orang Yahudi saling menyombong- 
kan diri. Orang Yahudi berkata, 
"Demi Allah, sekiranya Allah mene- 
tapkan kepada kami untuk mem- 
bunuh diri kami, kami akan melaku- 
kannya." Tsabit pun berkata hal 
yang sama, "Demi Allah, jika Allah 
menetapkan kepada kami untuk sa- 
ling membunuh diri kami, kami akan 
melakukannya." Lalu, turunlah ayat 
ini. ( Lubabun NuqOI : 62-63) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 66 

Kekuatan Iman Dibangun 
dengan Kesabaran 

"Dan sekalipun telah Kami perin- 
tahkan kepada mereka, "Bunuhlah 
dirimu atau keluarlah kamu dari 
kampung halamanmu," ternyata 
mereka tidak akan melakukannya 
kecuali sebagian kecil dari mereka. 
Dan sekiranya mereka benar-benar 
melaksanakan perintah yang diberi- 
kan niscaya itu lebih baik bagi me- 
reka dan lebih menguatkan (iman 
mereka)." QS An-Nisa’, 4: 66 

Allah memberikan kabar gem- 
bira bahwa orang-orang yang ber- 
sabar akan semakin kuat. Ingatlah 
bahwa semua kekuatan adalah milik 
Allah. Bahkan, kekuatan orang yang 
menentang Allah sesungguhnya 
juga milik Allah. Allah memberikan 
berbagai kemampuan kepada orang- 
orang untuk menguji mereka dan 
orang-orang di sekeliling mereka. 

Demikian pula, Dia dapat 
mengambil dengan mudah seba- 
gaimana Dia dapat memberikan 
dengan mudah apa saja yang dike- 
hendaki-Nya. Allah memberi tahu 
kita bahwa orang-orang yang ber- 
sabar akan menjadi kuat, yakni Dia 
akan memberikan kekuatan kepada 
mereka. Allah menyatakan hal ini 
dalam. 

"Ya" (cukup), jika kamu bersabar 
dan bertakwa ketika mereka datang 
menyerang kamu dengan tiba-tiba, 
niscaya Allah menolongmu dengan 
lima ribu malaikat yang memakai 
tanda." (QS Ali 'Imran, 3: 125). (Ha- 
run Yahya, Beberapa Rahasia Dalam 
Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud ayat <$Dan sekalipun telah Kami pe- 
rintahkan kepada mereka, "Bunuhlah dirimu 
atau keluarlah kamu dari kampung halaman- 
mu 'J> ini adalah kalau Kami wajibkan kepada 
orang-orang yang mengklaim bahwa mereka 
mengimani wahyu yang diturunkan kepada- 
mu (Muhammad); yang menjadikan thagut 
sebagai hakim, agar membunuh diri mereka 
atau keluar dari negeri mereka berpindah ke 
negeri yang lain. 

Maksud ayat -Ternyata mereka tidak akan 
melakukannya mereka tidak akan membu- 
nuh diri mereka, tidak pula akan keluar dari 
negeri mereka menuju Allah dan Rasul-Nya, 
sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 

Ada riwayat yang menjelaskan tentang 
makna ayat 4Kecuali sebagian kecil dari me- 
reka f, di antaranya dari Abu lshaq As-Sabi'i, ia 
berkata, "Bahwa tatkala ayat ini diturunkan, 
ada seorang laki-laki mengatakan, 'Sekiranya 
kita diperintahkan untuk itu, kami benar- 
benar akan melakukannya, tetapi segala puji 
bagi Allah yang telah menyelamatkan kita 
dari perintah itu.' Ketika hal tersebut sam- 


QS An-Nisa', 4: 66 

pai kepada Nabi saw., beliau bersabda, 'Di 
antara umatku benar-benar terdapat banyak 
lelaki yang iman di dalam hati mereka lebih 
kokoh lagi daripada gunung-gunung yang 
terpancangkan dengan kokohnya/" 

Maksud ayat iDan sekiranya mereka 
benar-benar melaksanakan perintah yang 
diberikan niscaya itu lebih baik bagi mereka 
dan lebih menguatkan (iman mereka)^ sean- 
dainya orang-orang munafik itu taat kepada 
Allah, maka itu lebih baik bagi mereka, di 
dunia dan di akhirat kelak, dan lebih me- 
nguatkan urusan mereka. 

Orang munafik beramal atas dasar kera- 
guan, karena itu amalnya menjadi kebatilan 
dan kerja kerasnya lenyap menjadi debu. 
Sekiranya ia beramal atas dasar hujjah, nis- 
caya ia akan memperoleh pahala karena amal- 
nya itu, dan pasti ia punya simpanan di si- 
si Allah. Amalnya menjadi lebih kuat dan 
jiwanya menjadi lebih kokoh. 

Karena itu, ada yang berpendapat, "bah- 
wa maksud ayat 4Dan lebih menguatkan 
(iman mereka ^ adalah lebih percaya. ( Tafsir 
At-Jabari, Jilid VII 2001 : 205-209) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah membeberkan sifat kebanyakan ma- 
nusia yang menolak menghentikan berbagai 
perbuatan maksiat yang mereka lakukan. Hal 
itu karena karakter mereka memang seperti 
itu. Pernyataan ini timbul karena Allah Maha 
Mengetahui apa yang sudah dan akan 
terjadi, dan bagaimana kejadiannya jika ia 
sudah terjadi. Maka Allah berfirman, <{Dan 
sekalipun telah Kami perintahkan kepada 
mereka, " Bunuhlah dirimufy 

Sesuai riwayat Ibnu Jarir, Abu lshaq as- 
Sabi'i menuturkan, "Ketika turun ayat, 4Dan 
sekalipun telah Kami perintahkan kepada 
mereka, "Bunuhlah dirimu"y seorang pria 
berkomentar, 'Jika itu yang diperintahkan, 
pasti kami lakukan. Tetapi, segala puji bagi 
Allah yang tidak memerintahkan itu.' 

HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 66 

Begitu ucapan ini terdengar oleh Nabi, 
beliau langsung bersabda sebagai berikut. 
‘Di antara umatku, sungguh terdapat laki- 
laki yang memiliki keimanan lebih teguh 
daripada gunung yang kukuh. 1 " 

Itulah sebabnya mengapa Allah Swt. 
berfirman, $Dan sekiranya mereka benar- 
benar melaksanakan perintah yang diberi- 
kan artinya sekiranya mereka benar-benar 
melaksanakan perintah yang diberikan dan 
menghentikan larangan yang ada, ^Nis- 
caya itu lebih baik bagi mereka daripada 
tidak mematuhi perintah itu dan melang- 
gar larangan, iDan lebih menguatkan (iman 
mereka).^ Saddi menafsirkan dengan, lebih 
membuat mereka percaya. ( Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 242) 

QS An-Nisa', 4: 71 


Abu Musa Al-Asy'ari r.a. berkata, bahwa seorang lelaki Arab badui datang kepada Nabi saw. 
dan bertanya, "Wahai Rasulullah! Seorang lelaki berperang untuk memperoleh harta ram- 
pasan, seorang lagi berperang untuk dipuji (dikenang), dan seorang lagi berperang agar 
bisa diperlihatkan kedudukannya. Siapakah yang berada di jalan Allah?" Rasulullah saw. 
menjawab, "Barang siapa yang berperang demi tegaknya kalimat Allah, maka ia berada di 
jalan Allah." (HR Muslim, 3524) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membaca Ayat Al-Qur'an Tentang Rahmat dan Kebaikan N 

buji dfcl 

Ya Allah, aku memohon kesehatan kepada-Mu. (Imam Nawawi (2009: 94) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI Q5 An-Nisa ', 4: 66 

Kami wajibkan. Apa yang diperintahkan kepada mereka un- 

tuk taat kepada Allah. 
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4. An-Nisa’ 


i ■ TERJEMAH * 


75. Dan mengapa kamu tidak mau 
berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang yang lemah, baik laki-laki, pe- 
rempuan, maupun anak-anak yang ber- 
doa, "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari negeri ini (Mekah) yang pendu- 
duknya zalim. Berilah kami pelindung 
dari sisi-Mu dan berilah kami penolong 
dari sisi-Mu." 

76. Orang-orang yang beriman, mere- 
ka berperang di jalan Allah, dan orang- 
orang yang kafir berperang di jalan 
Thagut maka perangilah kawan-kawan 
setan itu (karena) sesungguhnya tipu 
daya setan itu lemah. 

77. Tidakkah engkau memperhatikan 
orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka 206 , "Tahanlah tanganmu (dari 
berperang), laksanakanlah shalat, dan 
tunaikanlah zakat!" Ketika mereka di- 
wajibkan berperang, tiba-tiba sebagian 
mereka (golongan munafik) takut 
kepada manusia (musuh), seperti ta- 
kutnya kepada Allah, bahkan lebih 
takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya 
Tuhan kami, mengapa Engkau wajib- 
kan berperang kepada kami? Menga- 
pa tidak Engkau tunda (kewajiban ber- 
perang) kepada kami beberapa waktu 
lagi?" Katakanlah, "Kesenangan di du- 
nia ini hanya sedikit dan akhirat itu 
lebih baik bagi orang-orang yang ber- 
takwa (mendapat pahala turut berpe- 
rang) dan kamu tidak akan dizalimi se- 
dikit pun." 

78. Di mana pun kamu berada, ke- 
matian akan mendapatkan kamu, ken- 
datipun kamu berada di dalam ben- 
teng yang tinggi dan kukuh. Jika me- 
reka memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan, "Ini dari sisi Allah," dan 
jika mereka ditimpa suatu keburukan 
mereka mengatakan, "Ini dari engkau 
(Muhammad)." Katakanlah, "Semuanya 
(datang) dari sisi Allah." Maka mengapa 
orang-orang itu (orang-orang munafik) 
hampir-hampir tidak memahami pem- 
bicaraan (sedikit pun)? 

79. Kebajikan apa pun yang kamu per- 
oleh adalah dari sisi Allah dan kebu- 
rukan apa pun yang menimpamu, itu 
dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami 
mengutusmu (Muhammad) menjadi ra- 
sul kepada (seluruh) manusia. Dan cu- 
kuplah Allah yang menjadi saksi. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sikap Orang Munafik dalam 
Menghadapi Peperangan 
Pada ayat-ayat yang lalu kaum Mus- 
limin diperintahkan agar waspada dan 
bersiap-siap untuk berperang menang- 
kis serangan pihak Quraisy dan sekutu- 
sekutunya, menegakkan agama Allah, 
dan membela golongan yang lemah. Pa- 
da ayat ini diterangkan keadaan seba- 
gian dari kaum Muslimin yang lemah 
imannya ketika diperintahkan untuk ber- 
perang. (QS An-Nisa’, 4: 77-79) 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, w: Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — •khfa' (2 Hrkt), 
*—■: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
fo-^ 2 - : Izhar, ^Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. Art-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa ', 4: 77 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan 
Al-Hakim dari Ibnu Abbas bahwa 
Abduraman bin Auf dan teman-te- 
mannya datang menghadap Rasu- 
lullah seraya berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, ketika kami di Mekah dan 
masih dalam keadaan musyrik, kami 
merasa lebih mulia dan pemberani. 
Akan tetapi, setelah kami beriman, 
kami menjadi hina." Rasulullah men- 
jawab, "Dulu ketika di Mekah, aku 
diperintah untuk bertoleransi dan 
dilarang oleh Allah untuk meme- 
rangi kaum musyrik. Akan tetapi, 
setelah hijrah ke Madinah, setiap 
kaum muslimin diperintahkan untuk 
berperang." Lalu, turunlah ayat ini. 
( Lubabun NuqOI : 63) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS An-Nisa ', 4: 75 

Doa Mohon Pertolongan 

Allah Swt. memotivasi hamba- 
hamba-Nya yang beriman untuk 
berjihad di jalan-Nya dan berusaha 
menyelamatkan kaum lemah yang 
terjebak di Mekah. Doa yang terda- 
pat dalam surah An-Nisa' ayat 75 ini 
adalah doa kaum lemah yang terje- 
bak di Mekah. Allah menggambar- 
kan Mekah sebagai berikut. " Yang 
penduduknya zalim. Berilah kami 
pelindung dari sisi-Mu, dan berilah 
kami penolong dari sisi-Mu. " (QS Al- 
Ma'idah, 5: 75) 

Bukhari meriwayatkan bahwa 
Ibnu Abbas mengatakan, "Saya dan 
ibu saya termasuk kaum yang lemah 
itu." (Al-Misbah AI-Mu-nir f i Tahzlb 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 244) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat —Di mana saja kamu berada, ke- 
matian akan mendapatkan kamu- ini adalah 
kamu pasti mati. Sedangkan maksud ayat 
4 Kendatipun kamu di dalam benteng yang 
tinggi dan kokoh-, janganlah kamu takut 
terhadap kematian, juga jangan lari dari 
peperangan dan lemah dalam menghadapi 
musuhmu. Sebab kematian itu akan meng- 
hampirimu di mana saja kamu berada ken- 
datipun kamu membentengi dirimu dengan 
benteng yang kokoh. 

Maksud ayat -Dan jika mereka mem- 
peroleh kebaikan, mereka mengatakan, "Ini 
dari sisi Allah.")», jika mereka memperoleh 
kemudahan, kesenangan, kemenangan, dan 
ganimah, mereka mengatakan, "Ini dari sisi 
Allah dan dari takdirnya." 

Maksud ayat -Dan kalau mereka di- 
timpa sesuatu keburukan mereka mengata- 
kan, "Ini dari engkau (Muhammad). "f, kalau 
mereka ditimpa kesulitan hidup dan keka- 
lahan dari musuh serta terluka, mereka me- 
ngatakan kepadamu, wahai Muhammad, "Ini 


QS An-Nisa', 4: 78 

datangnya darimu (Muhammad), karena ke- 
salahan strategi kamu." 

Maksud ayat -Katakanlah "Semuanya 
(datang) dari sisi Allah.")» ini adalah (dituju- 
kan pada Muhammad), "Semuanya (datang) 
dari sisi Allah, bukan datang dari diriku dan 
orang lain. Kemudahan dan kesulitan, keme- 
nangan dan kekalahan, semuanya (datang) 
dari sisi Allah." 

Maksud ayat -Maka mengapa orang- 
orang itu (orang munafik) hampir-hampir 
tidak memahami pembicaraan sedikit pun?— 
ini adalah mengapa orang-orang munafik itu 
hampir-hampir tidak memahami sedikit pun 
hakikat pembicaraan yang disampaikan ke- 
pada mereka, yaitu bahwa apa yang menim- 
pa kepada mereka, berupa kebaikan, kejelek- 
an, kesulitan, dan kemudahan, semuanya 
dari Allah. Tidak seorang pun yang sanggup 
mendatangkan itu semua selain Dia. Tidak 
ada kejelekan yang menimpa seseorang tan- 
pa takdirnya, dan tidak ada kenikmatan yang 
diperoleh oleh seseorang tanpa kehendak- 
Nya. (Tafsir At-Jabari, Jilid VII 2001 : 234-241) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 78 

Tidak Ada Reinkarnasi Setelah 
Kematian 

Reinkarnasi adalah takhyul yang 
tidak berdasar. Pendapat ini berasal 
dari orang-orang tak beragama 
yang berpikiran bahwa manusia 
akan "menghilang setelah kema- 
tian". Atau timbul pada orang-orang 
yang merasa takut untuk memasuki 
alam akhirat setelah kematian. Bagi 
kedua kelompok manusia ini, kem- 
bali ke dunia lagi setelah kematian 
merupakan suatu harapan yang me- 
narik. 

Al-Qur'an menyebutkan bahwa 
hanya ada sekali kehidupan di du- 
nia. Tempat manusia diuji. Disebut- 
kan pula bahwa setelah kematian 
tidak ada arah kembali ke dunia 
ini. Manusia hanya mati sekali. Ini 
ditegaskan dalam ayat berikut ini: 

Mereka tidak akan merasakan 
kematian di dalamnya kecuali sekali 
saja. Tuhanmu memelihara mereka 
dari azab api neraka. (QS Ad- 
Dukhan, 44: 56). (Harun Yahya, Cara 
Cepat Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

4 Di mana pun kamu berada, kematian akan 
mendapatkan kamu, kendatipun kamu bera- 
da di dalam benteng yang tinggi dan kukuh)», 
artinya kalian pasti akan merasakan mati, 
mau tidak mau. Tak seorang pun yang lu- 
put dari mati. Maksudnya setiap orang pasti 
akan merasakan mati, tidak mungkin tidak. 
Tak ada satu hal pun yang dapat membuat 
mereka terhindar dari mati, apakah mereka 
ikut berjihad atau tidak ikut. Setiap orang 
sudah punya ajal yang pasti datang. 

Seperti perkataan Khalid bin Walid men- 
jelang meninggal di ranjang kematiannya, 
"Saya ikut serta dalam berbagai peperangan 
sehingga tak satu pun anggota tubuh saya 
yang tidak terkena tusukan pedang atau 
anak panah, tetapi saya tetap saja mati di 
atas kasur. Sungguh, mata si pengecut tidak 
akan pernah dapat tidur." 

—Benteng yang kukuh dan tinggi men- 
julang^. Artinya rasa takut dan ingin mem- 
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bentengi diri dari maut tidak akan berarti 
apa-apa. 

-Dan jika mereka ditimpa suatu kebaik- 
an)», maksudnya kesuburan dan rezeki se- 
perti buah-buahan, tanam-tanaman, ketu- 
runan, dan sebagainya. Hal ini disimpulkan 
dari pendapat Ibnu Abbas, Abu Aliyah, dan 
As-Saddi. 

-Mereka mengatakan, "Ini dari sisi Allah, " 
dan jika mereka ditimpa suatu keburukan -, 
yakni tanah yang kering dan gersang, buah- 
buahan dan tanaman tidak ada yang ber- 
hasil, tidak memiliki keturunan, serta hasil 
pertanian yang tidak cukup, dan sebagainya. 
Sesuai dengan tafsir yang dikemukakan Abu 
Aliyah dan As-Saddi. 

-Mereka mengatakan, "Ini dari engkau 
(Muhammad)'-, yakni disebabkan mengikuti 
dan memeluk agamamu. (Al-Misbah Al-Mu- 
nlr fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 244) 


■ HADIS §AHIH QS An-Nisa', 4: 75 

Abdullah bin Umar r.a. berkata, bahwa seorang wanita didapati terbunuh dalam suatu pe- 
perangan yang diikuti Rasulullah saw. lalu beliau mengecam pembunuhan kaum wanita dan 
anak-anak kecil. (HR Muslim, 3279) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membaca Ayat tentang Kesucian 

Mahasuci Allah lagi Mahaluhur; Allah yang Maha Memberi berkah, Tuhan semesta alam; 
Mahamulia keagungan Tuhan kami. (Imam Nawawi (2009: 94) Al Azkar; The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

y 


QS An-Nisa', 4: 78 


Ada pendapat yang dimaksud artinya adalah benteng-benteng penghalang. Ada juga 
pendapat yang dimaksud adalah istana-istana yang berbenteng. 
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TERJEMAH 


80. Barang siapa menaati Rasul (Mu- 
hammad) maka sesungguhnya dia te- 
lah menaati Allah. Dan barang siapa 
berpaling (dari ketaatan itu) maka (ke- 
tahuilah) Kami tidak mengutusmu (Mu- 
hammad) untuk menjadi pemelihara 
mereka. 207 

81. Dan mereka (orang-orang munafik) 
mengatakan, "(Kewajiban kami hanya- 
lah) taat." Tetapi, apabila mereka telah 
pergi dari sisimu (Muhammad), seba- 
gian dari mereka mengatur siasat di 
malam hari (mengambil keputusan) lain 
dari yang telah mereka katakan tadi. 
Allah mencatat siasat yang mereka atur 
di malam hari itu maka berpalinglah 
dari mereka dan bertawakallah kepada 
Allah. Cukuplah Allah yang menjadi pe- 
lindung. 

82. Maka tidakkah mereka menghayati 
(mendalami) Al-Qur'an? sekiranya (Al- 
Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah 
mereka menemukan banyak hal yang 
bertentangan di dalamnya. 

83. Dan apabila sampai kepada me- 
reka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka (langsung) 
menyiarkannya. (Padahal) apabila me- 
reka menyerahkannya kepada Rasul 
dan ulil amri 208 di antara mereka, ten- 
tulah orang-orang yang ingin menge- 
tahui kebenarannya (akan dapat) me- 
ngetahuinya (secara resmi) dari mereka 
(Rasul dan ulil amri). 209 Sekiranya bu- 
kan karena karunia dan rahmat Allah 
kepadamu, tentulah kamu mengikuti 
setan kecuali sebagian kecil saja (di an- 
tara kamu). 

84. Maka berperanglah engkau (Mu- 
hammad) di jalan Allah, engkau tidak- 
lah dibebani melainkan atas dirimu sen- 
diri. 210 Kobarkanlah (semangat) orang- 
orang beriman (untuk berperang). Mu- 
dah-mudahan Allah menolak (mema- 
tahkan) serangan orang-orang yang ka- 
fir itu. Allah sangat besar kekuatan-(Nya) 
dan sangat keras siksa-(Nya). 

85. Barang siapa memberi pertolongan 
dengan pertolongan yang baik nisca- 
ya dia akan memperoleh bagian dari 
(pahala)nya. Dan barang siapa memberi 
pertolongan dengan pertolongan yang 
buruk niscaya dia akan memikul ba- 
gian dari (dosa)nya. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

86. Dan apabila kamu dihormati de- 
ngan suatu (salam) penghormatan ma- 
ka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik atau balaslah (peng- 
hormatan itu yang sepadan) dengan- 
nya. Sungguh, Allah memperhitung- 
kan segala sesuatu. 


207. Rasul tidak bertanggung jawab terhadap 
perbuatan-perbuatan mereka dan tidak menja- 
min agar mereka tidak berbuat kesalahan. 

208. Tokoh-tokoh sahabat Rasul. 


91 


/.> T/ "T r'". \'C*" 1*> ' \i" 

1*3 (J, j) ( j sj Aii pLk>' J -133 o y'jr o* 

Kami maka dan barang maka suneeuh Hal telah Rasulullah barane siapa 


dan barang 

mengutusmu tidaklah siapa (ia) berpaling 






maka sungguh (ia) telah 
menaati Allah 

A A" 




barang siapa 
menaati 


dari 


mereka maka (kewajiban 


(sebagai) 


keluar jika kami) taat dan mereka berkata 80 pemelihara atas mereka 
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(Dia) mencatat 

dan 

Allah 

selain yang (ia/golongan) 
katakan (tadi) 

segolongan dari mereka 
mengatur siasat di malam hari 

sisimu 
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(sebagai) dan cukuplah kepada dan t 
?elindung Allah Allah tawak 
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(sebagai) dan cukuplah kepada dan ber- dari maka apa yang mereka 

pelindung Allah Allah tawakallah mereka berpalinglah rencanakan di malam hari 

niscaya mereka , ... . .... dan sekiranya Al-Our'an ma ka tidaklah mereka 

dan sisi selain Allah (ia) adalah ^ menghayati 


mendapati 
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(berita) tentang aman suatu urusan (berita) danapabila 82 perten ‘ a 3" (yang) di dalamnya 

(kemenangan) datang pada mereka r Danyak 


dan kepada ulul Amri 
(pemegang urusan) 


kepada dan sekiranya mereka dengan- mereka menye- atau ketakutan 
Rasulullah menyerahkannya nya barluaskan (kekalahan) 


dan sekiranya dari mereka (Rasul orang-orang yang (ingin) tentu (dapat) di antara 

tidak (ada) karunia dan Ulil Amri) mengetahui kebenarannya mengetahuinya mereka 

sedikit 

(di antara kalian) 
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sedikit . niscaya kalian dan rahmat- , ... . 

li antara kalian) kecuah setan mengikuti Nya atas kalian Allah 
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orang-orang kobarkanlah ( a M dirimu . .. engkau tidaklah 

beriman (semangat) sendiri dibebani di jalan Allah 
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maka berperanglah 
di jalan Allah (Muhammad) 


mudah-mudahan 

Allah 


lebih dahsyat 

serangan (Nya) dan Allah serangan orang-orang yang kafir 


(Dia) akan 
menolak 
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(niscaya) ada 
baginya 

(dengan) pertolongan 
(yang) baik 

barang siapa (ia) 
menolong 

dan sangat keras 
84 siksa (Nya) 
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dari 

padanya 

niscaya ada baginya 
beban (dosa) 

(dengan) pertolongan 
(yang) buruk 

dan barang siapa 
menolong 

dari (per- 
tolongannya 

bagian 

(pahala) 
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maka (balas) 
hormatilah 

dengan (salam) 
penghormatan 

kalian 

dihormati 

dan 

apabila 

RC . Maha 

Berkuasa 

atas segala sesuatu 

dan Allah 
(adalah) 
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ns Maha Mem- atas segala (Dia) sesungguh- balaslah atau dari dengan yang 

perhitungkan sesuatu adalah nya Allah (sepadan) itu a au itu lebih baik 

f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasi! (4/5 Hrkt), O-—- ■ Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
f : Izhar, <Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T 2 : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. - :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 83 

Imam Muslim meriwayatkan dari 
Umar bin Al-Khathab, dia berkata, 
"Ketika Rasulullah saw. berpisah 
ranjang dengan istri-istrinya, aku 
masuk ke masjid dan mendapatkan 
orang-orang melempar-lemparkan 
pasir seraya berkata, 'Rasulullah 
saw. sudah menceraikan semua istri- 
istrinya.' Kemudian, aku berdiri di 
depan pintu masjid dan berteriak 
sekeras-kerasnya, 'Rasulullah tidak 
menceraikan istri-istrinya!' Kemu- 
dian, turunlah ayat ini." ( Lubabun 
NuqOl\ 63-64) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 85 

Anjuran Menolong dan Sopan 
Santun dalam pergaulan 

Rasulullah saw. melukiskan rasa 
sayang Allah kepada mukmin de- 
ngan cara berikut. "Allah menun- 
jukkan kasih sayang hanya kepada 
mereka di antara hamba-hamba- 
Nya yang penyayang." (HR Bukhari, 
Muslim) 

Karena memiliki kesempurnaan 
akhlak ini, mereka yang beriman 
sempurna itu penyayang dan pe- 
ngasih kepada manusia. Namun, 
pemahaman rasa sayang mereka 
sangat berbeda dengan pengertian 
yang meluas di masyarakat. Karena 
merupakan wujud dari rasa sayang 
Allah, rasa sayang mereka mengam- 
bil bentuk yang layak mendapatkan 
ridha Allah dan sesuai dengan Al- 
Qur'an. Mereka mengetahui bah- 
wa pemahaman rasa sayang yang 
dibentuk oleh syarat tatanan yang 
tidak Qur'ani akan menjadi rasa 
sayang yang "jahat". 

Misalnya, ketika menolong orang 
lain demi tujuan kebajikan. Jika per- 
tolongan ini diminta demi maksud 
baik, rasa sayang orang yang ber- 
iman sempurna akan menggerak- 
kan mereka memberikan segala 
macam bantuan. Inilah rasa sayang 
sejati yang diridhai Allah Swt. Men- 
cegah seseorang dari kesalahan 
dan memandunya ke jalan yang lu- 
rus merupakan kebajikan dan rasa 
sayang sejati. 

Mukmin tidak menunjukkan rasa 
kasih dan sayang kepada mereka 
yang telah menjadikan menentang 
nilai-nilai agama sasaran utama me- 
reka. Syarat yang diajukan Qur'an 
tentang hal ini adalah yang tercan- 
tum dalam QS Al-Fath, 48: 29. 

Mukmin hanya menunjukkan 
rasa sayang kepada "mukmin", 
hamba-hamba Allah yang setia. Di 
sisi lain, sikap mereka kepada kafirin 
sangat tegas dan yakin. (Harun Yah- 
ya, Iman yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat -Barang siapa memberi perto- 
longan dengan pertolongan yang baik nis- 
caya dia akan memperoleh bagian dari (pa- 
hala)nyaf ini (ditujukan pada Muhammad) 
adalah siapa yang memberikan syafa'at yang 
ditujukan untuk melindungi para sahabatmu 
dalam berperang menghadapi musuh dan di 
jalan Allah, maka itu syafa'at yang baik. Nis- 
caya ia akan memperoleh bagian daripadan- 
ya, yaitu pahala dan kemuliaan dari Allah. 

Maksud ayat <^Dan barang siapa mem- 
beri pertolongan dengan pertolongan yang 
buruk niscaya dia akan memikul bagian dari 
(dosa)nyafy, siapa yang memberikan syafa'at 
yang ditujukan untuk melindungi orang kafir 
dalam berperang menghadapi orang muk- 
min, maka itu syafa'at yang jelek. Niscaya 


QS An-Nisa', 4: 85 

ia akan memperoleh bagian daripadanya, 
yaitu tanggung jawab dan dosa. 

Ibnu Jarir berkata, "Kami memilih penda- 
pat ini tiada lain karena pada susunan redak- 
si ayat terdapat perintah Allah kepada Nabi 
saw. untuk menganjurkan kaum Mukmin 
berperang. Maka demikian itu adalah janji 
Allah bagi orang yang memenuhi panggil- 
an Rasulullah saw., dan juga ancaman bagi 
orang yang mengabaikan panggilannya. 
Serupa dengan itu ialah dorongan untuk 
memberi syafaat satu sama lain, yang tidak 
disebut sebelumnya, juga sesudahnya. 

Ibnu Jarir berkata, "Makna muqit pada 
ayat <^4//ah Mahakuasa atas segala sesua- 
tufy ialah Mahakuasa." (Tafsir At-Ta b ari, Jilid 
VII 2001: 268-273) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah <^Barang siapa 
memberi pertolongan dengan pertolongan 
yang baik, niscaya dia akan memperoleh ba- 
gian (pahala)-nya'ty artinya siapa pun yang 
melakukan suatu hal yang dapat mengha- 
silkan kebaikan, ia berhak mendapatkan pa- 
halanya. 

Maksud firman Allah 4Dan barang siapa 
memberi pertolongan dengan pertolongan 
yang buruk, niscaya dia akan memikul ba- 
gian dari (dosa)-nyaf yakni ia juga akan men- 
dapatkan dosa yang sama sebagai akibat dari 
maksud dan perbuatannya yang tidak baik. 

Sebagaimana termaktub dalam hadits 
sahih bahwa Nabi saw. bersabda, 


05 An-Nisa', 4: 85 
"Berikanlah syafaat, kalian pasti menda- 
patkan pahala. Allah memutuskan apa yang 
la kehendaki melalui nabi-Nya." (HR Bukhari) 

Mujahid mengutarakan bahwa ayat 
ini berbicara mengenai pertolongan de- 
ngan sesama manusia 4/\//ah Mahakuasa 
atas segala sesuatu f Ibnu Abbas, Atha, Athi- 
yah, Qatadah, dan Mathar Wariq menafsir- 
kannya dengan hafizhan (sebagai pemeli- 
hara). Menurut Mujahid, syahidan (sebagai 
saksi). Menurut riwayat lain, hasiban (seba- 
gai pengawas). [Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 247) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 85 


Dari Abu Hurairah r.a. dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Semua umatku masuk surga 
kecuali orang yang menolaknya " Para sahabat bertanya, "Siapa orang yang menolak itu, ya 
Rasulullah?" Rasulullah Saw menjawab, "Orang yang taat kepadaku akan masuk surga dan 
orang yang menentang (perintah dan larangan)ku adalah orang yang menolak masuk surga" 
(HR Bukhari, 7280) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Rukuk dalam Shalat 




Mahasuci Tuhanku yang Mahaagung. (Imam Nawawi (2009: 97) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yaitu syafa'at manusia satu sama lain. 

Bagian dari pahalanya. 
r-A.V £ 


Q5 An-Nisa', 4: 85 

Dosa. Ada juga pendapat lain yang dimaksud 
adalah nasib dan keberuntungan. 

i } 

Mahaberkuasa. Ada pendapat lain yang di- 
maksud adalah Maha Melihat dan Membuat 
perhitungan. 
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4. An-Nisa’ 


87. Allah, tidak ada tuhan selain Dia. 
Dia pasti akan mengumpulkan kamu 
pada hari Kiamat yang tidak diragukan 
terjadinya. Siapakah yang lebih benar 
perkataan(nya) daripada Allah? 

88. Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan 211 dalam (meng- 
hadapi) orang-orang munafik, pada- 
hal Allah telah mengembalikan me- 
reka (kepada kekafiran) disebabkan 
usaha mereka sendiri? Apakah kamu 
bermaksud memberi petunjuk kepada 
orang yang telah dibiarkan sesat oleh 
Allah? Barang siapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, kamu tidak akan menda- 
patkan jalan (untuk memberi petunjuk) 
baginya. 

89. Mereka ingin agar kamu menjadi 
kafir sebagaimana mereka telah men- 
jadi kafir sehingga kamu menjadi sa- 
ma (dengan mereka). Janganlah kamu 
jadikan dari antara mereka sebagai te- 
man-temanmu), sebelum mereka ber- 
pindah pada jalan Allah. Apabila me- 
reka berpaling 212 maka tawanlah mere- 
ka dan bunuhlah mereka di mana pun 
mereka kamu temukan dan janganlah 
kamu jadikan seorang pun di antara 
mereka sebagai teman setia dan peno- 
long, 

90. kecuali orang-orang yang memin- 
ta perlindungan kepada suatu kaum 
yang antara kamu dan kaum itu telah 
ada perjanjian (damai) 213 atau orang 
yang datang kepadamu sedang hati 
mereka merasa keberatan untuk me- 
merangi kamu atau memerangi kaum- 
nya. 214 Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya diberikan-Nya kekuasaan kepa- 
da mereka (dalam) menghadapi kamu, 
maka pastilah mereka memerangimu. 
Tetapi jika mereka membiarkan kamu 
dantidakmemerangimu serta menawar- 
kan perdamaian kepadamu (menyerah), 
maka Allah tidak memberi jalan bagimu 
(untuk menawan dan membunuh) me- 
reka. 

91. Kelak akan kamu dapati (golongan- 
golongan) yang lain, yang mengingin- 
kan agar mereka hidup aman bersama- 
mu dan aman (pula) bersama kaumnya. 
Setiap kali mereka diajak kembali ke- 
pada fitnah (syirik), mereka pun terjun 
ke dalamnya. Karena itu, jika mereka ti- 
dak membiarkan kamu dan tidak mau 
menawarkan perdamaian kepadamu, 
serta tidak menahan tangan mereka 
(dari memerangimu), maka tawanlah 
mereka dan bunuhlah mereka di ma- 
na saja kamu temui, dan merekalah 
orang yang Kami berikan kepadamu 
alasan yang nyata (untuk memerangi, 
menawan, dan membunuh) mereka. 
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tidak ada 
tentangnya keraguan 


pada hari 
Kiamat 


sungguh (Dia) benar-benar 
akan mengumpulkan kalian 


Dia kecuali ^^uhan 3 ^ ^llah 
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dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik 
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perkataan 

daripada 

Allah 

(yang) lebih 
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dan 

siapakah 
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jalan bagi- maka engkau tidak dan siapa yang Allah 
(petunjuk) nya akan mendapati biarkan sesat 


Allah 

(biarkan) sesat 
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pelindung- di antara maka janganlah sama maka kalian sebagaimana kaliankafir 

pelindung mereka kalian menjadikan (halnya mereka) menjadi mereka kafir 
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dan 

bunuhlah mereka 


maka tawanlah maka jika mereka 

mereka berpaling (dari hijrah) di jalan Allah 


sehingga 
mereka berhijrah 
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dan tidak nelindune di antara dan jangan kalian kalian dapati di mana 

(sebagai) penolong ” ° kalian jadikan mereka saja 
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mereka men- 
datangi kalian a au 

terjadi per- 
janjian damai 

dan antara 
mereka 

antara 

kalian 

kepada suatu 
kaum (yang) 

orang-orang yang , 
berhubungan kecual1 
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dan sekiranya 
berkehendak 

kaum mereka 

mereka . 

atau 

perangi 

untuk mereka akan 
memerangi kalian 

(padahal) dada mereka sempit 
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lalu mereka tidak 
memerangi kalian 
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setiap (bersama) kaum dan mereka agar mereka hidup mereka golongan kelak kalian 
kali mereka hidup aman aman (bersama) kalian ingin yang lain akan dapati 


209. Menurut mufasir yang lain maksudnya ialah 
kalau suatu berita tentang keamanan dan ketakutan 
itu disampaikan kepada Rasul dan ulil amri, tentulah 
Rasul dan ulil amri yang ahli dapat menetapkan 
simpulan (istimbat) berita itu. 

210. Perintah berperang itu harus dilakukan oleh 
Nabi Muhammad saw. karena yang dibebani 
adalah dirinya sendiri. Ayat ini berhubungan de- 
ngan keengganan sebagian besar orang Madinah 
untuk ikut berperang bersama Nabi ke Badar. 
Maka turunlah ayat yang memerintahkan agar 
Nabi Muhamad saw. pergi berperang walaupun 
sendirian saja. 

27 7. Golongan orang mukmin yang membela 
orang munafik dan golongan orang mukmin 
yang memusuhi mereka. 
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kepada dan (tidak) maka (jika) mereka tidak ke dalam- mereka pada kebinasaan mereka 
kalian mengemukakan membiarkan kalian nya berbalik (kufur) diajak keml 

di mana saja dan bunuhlah maka tawanlah tangan-tangan mereka dan (tidak) damai£ 

’ mereka mereka (untuk menyerang) menahan v 
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alasan (yang) nyata (memerangi) 
atas mereka 


bagi 

kalian 


Kami 

jadikan 


dan mereka 
itu (adalah) 


kalian dapati 
mereka 
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maka jika mereka lalu mereka (menghadapi) niscaya (Dia) beri ^jj a ^ 

membiarkan kalian memerangi kalian atas kalian mereka kekuatan 
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gg jalan (untuk terhadap bagi Allah maka erdamaian k e P ad a dan mereka 

menyerang) mereka kalian menjadikan tidaklah ” c kalian mengemukakan 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 88 

Diriwayatkan Sa'id bin Mansur dan 
Ibnu Hatim dari Sa'ad bin Mu'az, 
dia berkata, "Pernah, suatu kali Ra- 
sulullah saw. berkhutbah di hadapan 
orang-orang. Beliau menyampaikan, 
'Siapakah yang akan menjadi pem- 
belaku terhadap orang-orang yang 
menyakitiku atau orang-orang yang 
hendak melakukan makar dan me- 
nyakitiku di rumahku sendiri?' Sa'ad 
bin Mu'az berkata, 'Jika dia datang 
dari kaum Aus, kita akan memerang- 
inya. Jika dia datang dari saudara- 
saudara kami, kaum Khazraj, apa 
yang anda perintahkan akan kami 
taati.' Kemudian, Sa'ad bin Ubadah 
berkata, 'Apa urusanmu dengan 
menyebut-nyebut taat kepada Ra- 
sulullah, wahai Ibn Mu'az? Padahal, 
dia (orang yang menyakiti) bukan 
urusanmu saja.' Usaid bin Hudlair 
berdiri dan berkata, 'Sesungguhnya, 
kamu wahai anak Ubadah, adalah 
seorang munafik dan lebih mencintai 
orang-orang munafik.' Melihat kete- 
gangan itu, lantas Muhammad bin 
Maslamah berdiri pula dan berkata, 
'Diamlah semua! Tidakkah kalian 
tahu bahwa di hadapan kalian ada 
Rasulullah? Apa pun yang dititahkan 
beliau, kita laksanakan perintahnya.' 
Kemudian, Allah pun menurunkan 
ayat ini." (Lu babu n Nuqul : 64) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat —Maka mengapa kamu (ter- 
pecah) menjadi dua golongan dalam (meng- 
hadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah mengembalikan mereka kepada keka- 
firan, disebabkan usaha mereka sendiri?) 
adalah mengapa orang beriman terpecah 
menjadi dua golongan berbeda dalam 
menghadapi orang-orang munafik? Padahal 
Allah telah mengembalikan mereka kepada 
ketetapan hukum yang berlaku bagi orang 
kafir, yaitu boleh diperangi dan keturunan- 
nya boleh ditawan. Demikian itu disebabkan 
mereka mendustakan Allah dan Rasul-Nya 
dan mereka murtad menjadi kafir kembali. 

Ibnu Jarir berkata, "Ayat ini turun berke- 
naan dengan silang pendapat para sahabat 
Rasul dalam menyikapi suatu kaum dari pen- 
duduk Mekah yang murtad dari keislaman 
mereka." 

Maksud ayat — Apakah kamu bermak- 
sud memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang telah disesatkan Allah?) adalah apakah 
orang beriman bermaksud memberi petun- 
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QS An-Nisa', 4: 88 

juk orang-orang yang telah disesatkan Allah 
kepada Islam, sehingga mereka mendapat 
hidayah taufik untuk mengakui dan masuk 
kembali padanya? Barang siapa yang disesat- 
kan Allah, sekali-kali ia tidak dapat memberi 
petunjuk kepadanya untuk mengakui dan 
kembali masuk Islam. 

Ayat ini ditujukan kepada golongan yang 
membela kaum munafik, yang telah dijelas- 
kan sifatnya oleh Allah pada ayat ini. Allah 
berfirman, "Apakah kamu mencari hidayah 
bagi mereka yang telah disesatkan oleh 
Allah, lalu menelantarkannya dari hak dan 
mengikuti Islam, dengan cara kamu membe- 
la mereka dari peperangan yang dilakukan 
kaum Mukmin?" 

Maksud ayat -Barang siapa yang dibiar- 
kan sesat oleh Allah, sekali-kali kamu tidak 
mendapatkan jalan (untuk memberi petun- 
juk) kepadanya ) adalah untuk mengakui dan 
kembali masuk Islam. (Tafsir At-Jabari, Jilid 
VII 2001: 280-290) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 88 

Menahan Diri Dari Kemunafikan 

Kemunafikan adalah salah satu ke- 
cenderungan yang didorong oleh 
hawa nafsu, la bertentangan dengan 
ketentuan dan aturan yang terda- 
pat dalam Al-Qur’an. Kemunafikan 
mengandung arti orang tersebut 
bermuka dua, tidak berkelakuan 
sesuai dengan yang diyakininya. Ke- 
nyataan yang membuktikan bahwa 
seseorang yang dapat berlaku tidak 
ikhlas dan melakukan dua sikap 
yang berbeda dalam lahir-batinnya, 
menunjukkan bahwa ia sepenuhnya 
belum memahami arti keimanan 
serta tidak menghargai kebesaran 
kekuasaan Allah. 

Padahal, Allah Maha Mengetahui 
sesuatu yang dirahasiakan, Maha 
Mengetahui sesuatu yang terlintas 
dalam pikiran manusia. Jika seseorang 
berusaha menyembunyikan perasaan 
sebenarnya dan berusaha menun- 
jukkan kebalikannya, berarti ia telah 
melupakan sifat-sifat Allah walaupun 
ia berhasil menyenangkan orang lain 
yang berada di sekelilingnya melalui 
perbuatan dan kata-katanya. (Harun 
Yahya, Keikhlasan Dalam Telaah Al- 
Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mempertanyakan sikap kaum 
mukminin yang tidak satu suara soal kaum 
munafik. Mereka terpecah menjadi dua ke- 
lompok. Mengapa sampai terjadi demikian, 
juga masih diperselisihkan. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Zaid 
bin Tsabit mengisahkan Rasulullah saw. be- 
rangkat menuju Bukit Uhud. Namun, seke- 
lompok orang yang tadinya mengikuti be- 
liau memilih pulang kembali. Para sahabat 
tidak sependapat soal mereka dan terpecah 
menjadi dua kelompok. Satu kelompok ber- 
pendapat, mereka harus dibunuh. Sedangkan 
kelompok lain mengatakan, tidak perlu. Maka 
Allah Swt. menurunkan ayat, - Maka mengapa 
kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik )> 

-Padahal Allah telah mengembalikan 
mereka (kepada kekafiran) disebabkan usa- 


QS An-Nisa', 4: 88 

ha mereka sendiri?)* artinya mengembalikan 
mereka dan menjerumuskan mereka ke da- 
lam dosa. Ibnu Abbas berujar, "Kata arka- 
sahum berarti awqa'ahum menjerumuskan 
mereka." 

-Disebabkan usaha mereka sendiri?) 
maksudnya kedurhakaan kepada Rasulullah 
saw. dan kesukaan mereka mengikuti keba- 
tilan. 

4 Apakah kamu bermaksud memberi 
petunjuk kepada orang yang telah di- 
biarkan sesat oleh Allah? Barang siapa 
dibiarkan sesat oleh Allah, kamu tidak 
akan mendapatkan jalan (untuk memberi 
petunjuk) baginya.), maksudnya mereka 
tidak akan menemukan jalan untuk meraih 
petunjuk. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir , 1 999’ 248) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 88 


Dari Abdullah bin Amr r.a., dia berkata, Rasulullah saw. pernah bersabda, u Ada empat sifat 
yang bila dimiliki maka pemiliknya adalah munafik murni. Barang siapa yang memiliki salah 
satu di antara empat tersebut, itu berarti dia telah menyimpan satu tabiat munafik sampai 
ia tinggalkan, yaitu apabila berbicara dia berbohong, apabila bersepakat dia berkhianat, 
apabila berjanji dia mengingkari, dan apabila bertikai ia berbuat curang ." (HR Muslim, 88) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah saat Rukuk dan Sujud 


*J> jkfr\ jt-gJUl j Ljj jv-gJJl 


Mahasuci Engkau ya Allah, Tuhan kami dan dengan pujian untuk-Mu ya Allah, ampunilah 
dosaku. (Imam Nawawi (2009: 98 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nisa', 4: 88 

i ) 

Dua kelompok, yaitu sekelompok yang berpendapat untuk membunuh para kaum munafik 
itu dan sekelompok lainnya berpendapat untuk memaafkan mereka. 
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92. Dan tidak patut bagi seorang yang 
beriman membunuh seorang yang ber- 
iman (yang lain) kecuali karena tersalah 
(tidak sengaja). Barang siapa membu- 
nuh seorang yang beriman karena ter- 
salah (hendaklah) dia memerdekakan 
seorang hamba sahaya yang beriman 
serta (membayar) tebusan yang dise- 
rahkan kepada keluarganya (si terbu- 
nuh itu) kecuali jika mereka (keluarga 
terbunuh) membebaskan pembayaran. 
Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang 
memusuhimu, padahal dia orang ber- 
iman, maka (hendaklah si pembunuh) 
memerdekakan hamba sahaya yang 
beriman. Dan jika dia (si terbunuh) 
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, 
maka (hendaklah si pembunuh) mem- 
bayar tebusan yang diserahkan kepa- 
da keluarganya (si terbunuh) serta me- 
merdekakan hamba sahaya yang ber- 
iman. Barang siapa tidak mendapatkan 
(hamba sahaya) maka hendaklah dia 
(si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebagai tobat kepada 
Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

93. Dan barang siapa membunuh se- 
orang yang beriman dengan sengaja 
maka balasannya ialah neraka Jahanam, 
dia kekal di dalamnya. Allah murka 
kepadanya dan melaknatnya serta me- 
nyediakan azab yang besar baginya. 

94. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu pergi (berperang) dijalan 
Allah, maka telitilah (carilah keterang- 
an) dan janganlah kamu mengatakan ke- 
pada orang yang mengucapkan "salam" 
kepadamu , 215 "Kamu bukan seorang 
yang beriman," (lalu kamu membunuh- 
nya) dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan dunia, padahal di 
sisi Allah ada harta yang banyak. Be- 
gitu jugalah keadaan kamu dahulu , 216 
lalu Allah memberikan nikmat-Nya ke- 
padamu, maka telitilah. Sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 
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maka (hendaklah si pembunuh) me- seorang mukmin sedang ia 

merdekakan hamba sahaya (yang) beriman 
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(yang) maka (hendaklah) (ada) perjanjian dan di antara . , , . , , 

diserahkan membayar diyat (damai) mereka antara kal.an dan suatu kaum 

kepada keluarganya 
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J8 V 


^ bt ^-r‘ 3 r > 
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membunuh 


(dua) bulan berturut-turut maka berpuasa 
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dan murka di dalamnya kekal (neraka) jahanam maka balasannya (secara) sengaja 
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siksa (yang) berat baginya m f“ e ^ an J^ataya ^rhadapnya Allah 




Maha Mengetahui (lagi) ... , 

Mahabijaksana AUan 


wahai 

sekalian 


212. Diriwayatkan bahwa beberapa orang Arab 
datang kepada Rasulullah saw. di Madinah, lalu 
mereka masuk Islam, kemudian mereka ditimpa 
demam Madinah, karena itu mereka kembali ka- 
fir lalu mereka keluar dari Madinah. Kemudian 
mereka berjumpa dengan sahabat Nabi, lalu 
sahabat menanyakan sebab-sebab mereka me- 
ninggalkan Madinah. Mereka menerangkan bah- 
wa mereka ditimpa demam Madinah. Para saha- 
bat berkata, "Mengapa kamu tidak mengambil 
teladan yang baik dari Rasulullah?" Para sahabat 
terbagi kepada dua golongan dalam hal ini. Yang 
sebagian berpendapat bahwa mereka telah men- 
jadi munafik, sedang yang sebagian lagi berpen- 
dapat bahwa mereka masih Islam. Lalu, turunlah 
ayat ini yang mencela kaum muslimin karena 
menjadi dua golongan itu dan memerintahkan 
agar orang Arab ditawan dan dibunuh jika me- 
reka tidak berhijrah ke Madinah, karena mereka 
disamakan dengan kaum musyrikin yang lain. 

213. Ayat ini menjadi dasar hukum suaka. 

214. Tidak memihak dan telah mengadakan hu- 
bungan dengan kaum muslimin. 

215. Dimaksud juga dengan orang yang meng- 
ucapkan kalimat la ilaha illallah. 

216. Orang itu belum nyata keislamannya oleh 
orang ramai, kamu pun demikian pula dahulu. 

217. Muslimin Mekah yang tidak mau hijrah ber- 
sama Nabi saw., sedangkan mereka sanggup. 
Mereka ditindas dan dipaksa oleh orang kafir 
untuk ikut bersama mereka pergi ke Perang Ba- 
dar; akhirnya di antara mereka ada yang terbu- 
nuh (terkena panah) dalam peperangan itu. 
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As »< i/ 
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94 Mahateliti 


dengan apa yang 
kalian kerjakan 


dari sebelum itu kalian adalah demikianlah 

(Dia) adalah sesungguhnya Allah maka telitilah 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : Idgam 

: l?har, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 94 

Dari jalan riwayat lain, Al-Bazzar 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Rasulullah saw. mengutus 
pasukan dan di dalamnya ada Al- 
Miqdad. Tatkala pasukan itu datang 
kepada suatu kaum, para sahabat 
mendapati kaum itu telah tercerai- 
berai dan hanya tersisa seorang 
laki-laki dengan harta yang banyak 
sambil berteriak mengucapkan, ‘La 
ilah illahu ,' tapi kemudian Al-Miq- 
dad tetap membunuhnya. Kabar ini 
sampai kepada Rasulullah saw. lan- 
tas beliau berkata, 'Bagaimanakah 
pertanggungjawabanmu kelak de- 
ngan orang-orang yang mengucap- 
kan, 'La ilah illahu/ kemudian kamu 
bunuh?' Allah pun menurunkan ayat 
ini berkaitan kejadian Al-Miqdad." 

Ada banyak lagi riwayat-riwayat 
sahih yang menjelaskan sebab lain 
turunnya ayat ini, dengan perbedaan 
pelaku dan kejadian. ( Lubabun Nu- 
qul: 66) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat <$Hai orang-orang yang ber- 
imanfy, hai orang-orang yang beriman kepa- 
da Allah dan Rasul-Nya, tentang agama yang 
dibawa olehnya. 

Maksud ayat <\Apabila kamu pergi (ber- 
perang) di jalan Allahfy, apabila kamu pergi di 
jalan Allah untuk berperang dengan musuh- 
musuh Allah. Sedangkan maksud ayat 4Maka 
telitilah )>, maka telitilah dalam memerangi 
orang yang tidak diketahui hakikat keislaman 
dan kekafirannya. Janganlah kamu tergesa- 
gesa memerangi orang lain, sehingga kamu 
betul-betul meyakini statusnya. 

Maksud ayat $Dan janganlah kamu me- 
ngatakan kepada orang yang mengucapkan 
"salam" kepadamu, "Kamu bukan seorang 
Mukmin" (lalu kamu membunuhnya )4, kare- 
na kamu menyangka bahwa ucapan itu ha- 
nya sebagai upaya memperlihatkan bahwa ia 
dari pemeluk agamamu. 

Maksud ayat -Dengan maksud mencari 
harta benda kehidupan di dunia, padahal 
di sisi Allah ada harta yang banyak^, yang 
demikian lebih baik baik kalian jika menaati 


Q5 An-Nisa', 4: 94 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Sedangkan maksud ayat -Begitu jugalah 
keadaan kamu dahulu^, menyembunyikan 
iman kalian dari pengetahuan kaum musyrik 
Mekah, padahal kalian tinggal di kalangan 
mereka. 

Maksud ayat $Lalu Allah memberi- 
kan nikmat-Nya atas kamufy, Allah meng- 
hilangkan rasa takut terhadap musuh kamu 
dalam memperlihatkan agama-Nya dan me- 
muliakan pemeluknya hingga dimungkinkan 
untuk memperlihatkan apa yang dirasa takut 
olehmu, yaitu mengesakan-Nya dan ibadah 
kepada-Nya karena takut diketahui oleh 
orang musyrik" 

Maksud ayat 4 Allah Maha teliti ter- 
hadap apa yang kamu kerjakan^, membunuh 
orang, menahan diri dari pembunuhan, dan 
lain-lain. Allah akan membalas dengan per- 
buatan setimpal pada hari Kiamat. Yang 
berbuat baik akan dibalas sesuai dengan 
kebaikannya, dan yang berbuat jahat akan 
dibalas sesuai dengan kejahatannya. (Tafsir 
At-Jabari , Jilid VII 2001 : 351-365) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 94 

Belajar Teliti kepada Lebah 

Lebah pekerja ( mason bee) adalah 
makhluk hidup yang menarik perha- 
tian karena ketelitian yang ditunjuk- 
kannya dalam membangun sarang. 
Saat lebah betina yang ingin mem- 
bangun sarang menemukan tem- 
pat, dia membersihkannya. Untuk 
membangun sarang, lebah harus 
menemukan sumber lumpur lebih 
dulu. Jika tidak dapat menemukan 
lumpur, lebah mencari tanah yang 
bertekstur halus dan mengubahnya 
menjadi adonan lembut dengan cara 
mencampurkan tanah itu dengan air 
liurnya. 

Lebah pekerja memulai pemba- 
ngunan dengan meraup sepotong 
lumpur dengan rahangnya, kemudi- 
an membangun sarangnya dengan 
lumpur itu, dia tidak segera memulai 
pekerjaan dengan acak-acakan dan 
serampangan. Kemudian, lebah akan 
menyusun lumpur dalam bentuk bu- 
lan sabit, dan setelah lubang ini sele- 
sai dibangun, lebah mengumpulkan 
makanan untuk disimpan. Lebah 
menempatkan serbuk sari di bela- 
kang sarang, kemudian meninggal- 
kan madu di atas serbuk sari itu dan 
merampungkan persiapan untuk te- 
lur yang akan diletakkannya. 

Lebah mulai bertelur kemudian 
lebah betina mulai membangun din- 
ding untuk sekat lumpur lain. Secara 
berurutan, lebah melanjutkan pro- 
ses bertelur dan pembangunan sel 
sampai lubang-lubang sel tersebut 
membentuk barisan. (Harun Yahya, 
Pesona Di Alam Raya, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ikrimah 
bahwa Ibnu Abbas berkisah, "Ketika seorang 
pria dari bani Sulaim lewat di depan bebera- 
pa sahabat sambil menghalau kambing- 
kambingnya, ia mengucapkan salam. Namun 
para sahabat tidak menanggapinya secara 
serius. 'Ah, ia mengucapkan salam hanya 
agar tidak di apa-apakan,' begitu mereka 
berujar. Kemudian mereka menghampiri 
pria itu dan membunuhnya. Setelah selesai, 
kambing-kambingnya mereka bawa kepada 
Nabi saw. Maka turunlah ayat ^Wahai orang- 
orang yang beriman fy (QS An-Nisa', 4: 94) 
hingga akhir." (HR Ahmad) 

Ibnu Abbas berpendapat, harta dunia 
dalam ayat ini adalah rampasan itu. Ibnu Ab- 
bas juga membaca kata salam pada ayat itu 
dengan mad pada huruf lam. 


QS An-Nisa', 4: 94 

iPadahal di sisi Allah ada harta yang ba- 
nyak-, artinya harta yang lebih baik daripada 
harta dunia yang kalian harapkan. Harta du- 
nialah yang telah menyebabkan kalian mem- 
bunuh orang semacam ini, yang mengucap- 
kan salam kepada kalian dan menampakkan 
keimanannya kepada kalian. 

-Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, 
lalu Allah memberikan nikmat-Nya kepada- 
muf, maksudnya keadaan kalian sebelum ini 
juga sama seperti orang yang menyembu- 
nyikan keimanannya dari kaumnya itu. 

iSungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakanf ayat ini menurut Said 
bin Jubair adalah ancaman. ( Al-Misbah Al- 
Munlr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 251 ) 


■ HADIS SAHIH Q5 An-Nisa', 4: 92 

Anas r.a. berkata bahwa saudara perempuan Rabi', yaitu Ummu Haritsah, melukai seseorang. 
Lalu, mereka meminta penyelesaian kepada Nabi saw. Rasulullah saw. bersabda, "Hukumannya 
adalah qisas, hukumannya adalah qisas\" Ummu Rabi' berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
fulanah akan diqisas? Demi Allah, ia jangan diqisas!" Nabi saw. bersabda, "Maha Suci Allah, 
wahai Ummu Rabi', hukuman qisas itu adalah ketentuan Allah." Ummu Rabi' berkata, 
"Demi Allah, jangan, dia jangan sekali-kali diqisas. Dia terus memohon (agar fulanah tidak 
diqisas) sampai mereka (keluarga korban) mau menerima diyat. Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu terdapat orang yang kalau bersumpah atas 
nama Allah, sungguh akan dikabulkan." (HR Muslim, 3174) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan Bangun dari Rukuk dan Doa l'tidal 


} ' ^ | j'* i 


Allah mendengarkan orang yang memuji-Nya. (Imam Nawawi (2009: 101) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Maksudnya adalah apabila kalian melakukan perjalanan. 


QS An-Nisa', 4: 94 
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TERJEMAH f'. 


94 


95. Tidaklah sama antara orang ber- 
iman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai uzur 
(halangan) dengan orang yang ber- 
jihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwanya. Allah melebihkan derajat 
orang-orang yang berjihad dengan 
harta dan jiwanya atas orang-orang 
yang duduk (tidak ikut berperang tan- 
pa halangan). Kepada masing-masing, 
Allah menjanjikan (pahala) yang baik 
(surga) dan Allah melebihkan orang- 
orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar, 

96. (yaitu) beberapa derajat daripada- 
Nya serta ampunan dan rahmat. Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

97. Sesungguhnya orang-orang yang 
dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 
keadaan menzalimi sendiri, 217 mereka 
(para malaikat) bertanya, "Bagaimana 
kamu ini?" Mereka menjawab, "Kami 
orang-orang yang tertindas di Bumi 
(Mekah)." Mereka (para malaikat) ber- 
tanya, "Bukankah Bumi Allah itu luas 
sehingga kamu dapat berhijrah (berpin- 
dah-pindah) di Bumi itu?" Maka orang- 
orang itu tempatnya di neraka Jaha- 
nam dan (Jahanam) itu seburuk-buruk 
tempat kembali, 

98. kecuali mereka yang tertindas ba- 
ik laki-laki atau perempuan dan anak- 
anak yang tidak berdaya dan tidak me- 
ngetahui jalan (untuk berhijrah), 

99. maka mereka itu, mudah-mudahan 
Allah memaafkannya. Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun. 

100. Dan barang siapa berhijrah di ja- 
lan Allah, niscaya mereka akan men- 
dapatkan di Bumi ini tempat hijrah yang 
luas dan (rezeki) yang banyak. Barang 
siapa keluar dari rumahnya dengan 
maksud berhijrah karena Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian kematian menim- 
panya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh, pahalanya telah 
ditetapkan di sisi Allah. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

101. Dan apabila kamu bepergian di bu- 
mi, maka tidaklah berdosa kamu meng- 
qasar 218 shalat jika kamu takut diserang 
orang kafir. Sesungguhnya orang kafir 
itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
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besar 

atas orang-orang yang duduk orang-orang 
(tidak turut berperang) yang berjihad 


^ * 's i ' 

jjJLC- 


&3S 


'r* yy 


Maha Pengampun (lagi) 
Maha Penyayang 


dan Allah 
adalah 


dan rahmat 


sesungguhnya orang-orang yang ^ 
malaikat mencabut nyawa mereka 

di Bumi orang-orang kami mereka kalian bagai- ^f a fi^t) (dalam keadaan) menz 

(Mekkah) yang tertindas adalah berkata (dahulu) mana berkata^ limi diri mereka sendi 


tempat 

mereka 


maka mereka pada- 


lalu kalian 


itu (adalah) nya berhijrah (pindah) 


luas 


bukankah Bumi (mereka/ 

Allah adalah malaikat) berkata 


dari kaum laki-laki 

^ 'i 


~y 

orang-orang yang 
tertindas 
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jalan dan mereka tidak 
(berhijrah) mendapat petunjuk 


4 

kecuali 

© ^ 

Q7 tempat 

kembali 

r 

dan (ia) 
seburuk-buruk 

r** 

(neraka) 

jahanam 

*y 

"J" m 



berdaya 

upaya 

mereka tidak mampu 

dan anak- , 

anak ° an P erem P uan 


I ***'.&<' y' CSy i 


yj- * y , 


A 


y s 


mudah- 


maka 


__ Maha Pemaaf (lagi) . ah u a i u a i (Dia) akan 

99 Maha Pengampun dan Allah adalah dan mereka memaafkan mudahan Allah mereka itu 

f i y </> y’Cti • *-*' i. s . » \'&*" _ a . 

ofjV Jg 4ii J*y~, <Lf*J ^ 

dan kelapangan tempat perlindungan di Bumi (niscaya Dia) dan barang siapa 

(rezeki) (yang) banyak (ini) mendapat di jalan Allah (} a ) berhijrah 

> '> i . 'i. J* ./> r' 

Oy. p ^ Jj, 


218. Menurut pendapat jumhur (umum) arti qa- 
sar di sini ialah shalat yang empat rakaat dija- 
dikan dua rakaat. 


■ MUNASABAH AYAT 
Perbedaan Orang yang Berjihad 
dengan Orang yang Tidak Berjihad 

Ayat yang lalu berisi perintah agar orang 
mukmin senantiasa bersikap teliti da- 
lam segala tindakannya sehingga tidak 
sampai membunuh orang-orang yang 
semestinya dilindungi. Dalam ayat ini 
diterangkan perbedaan antara orang 
mukmin yang rela berjihad membela 
agama Allah dengan orang-orang yang 
tidak berjihad karena umur dan orang 
yang sama sekali enggan berjihad. (QS 
An-Nisa’, 4: 95-96) 


kematian 
menemuinya 

£ ^ y y 

ftr* 

kalian dan 
bepergian apabila 

> f 


kemudian dan Rasul-Nya 


(untuk) 

berhijrah 


dari 

rumahnya 


dan barang siapa 
(ia) keluar 
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Maha Pengampun (lagi) 
Maha Penyayang 


dan Allah 
adalah 


&\ 


// 




di sisi Allah 


°Jr 

maka sungguh pahalanya 
telah tetap (terhitung) 


*t. 1 1 *' K y 'y 'A"- <r • 

oj. 02 j' o?S* 3 






kalian 

takut 


jika 


dari shalat 


untuk 
meng -qasar 


maka tidak (ada) dosa atas kalian di (muka) Bumi 


< 4 % & u i^?si 

ini musuh (yang) , . . ,. mereka sesungguhnya orang-orang kafir akan membuat 

1U1 nyata oagi Kanan ac j a lah orang-orang kafir bencana (menyerang) kepada kalian 

f : lqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), «^rBigairi gunnah, * : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), j : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : idgam 

: l?har, <Sj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T IL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa ', 4: 95 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari 
Bara', dia berkata bahwasanya ke- 
tika dirinya berada di sisi Rasulullah 
saw., saat itu turun ayat, "Tidaklah 
sama antara orang beriman yang 
duduk (yang tidak turut berperang) 
dengan orang yang berjihad di jalan 
Allah." Rasulullah bersabda, "Pang- 
gillah si Fulan." Lalu, datanglah si 
Fulan menghadap dengan memba- 
wa kertas dan tinta lalu Rasulullah 
memerintahkannya untuk menulis 
ayat itu. 

Di belakang beliau, ada seseorang 
yang buta, Ibnu Ummi Maktum. 
Dia berkata, "Bagaimana dengan 
diriku yang buta, tidak dapat meli- 
hat?" Lalu, turunlah kelanjutan ayat 
tersebut, "Ghairu ulidh dharari (se- 
lain yang mempunyai uzur)," hingga 
akhir ayat ke-96. Imam Bukhari dan 
yang lainnya meriwayatkan dari 
hadits Zaid bin Tsabit, Imam At- 
Tabari, dari hadits Zaid bin Arqam, 
dan Ibnu Hibban dari hadits Al-Filtan 
bin Ashim, kurang lebih matannya 
sama. ( Lubabun Nuqul: 67) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 95 

Masa Sulit Membuktikan Kadar 
Keimanan Seseorang 

Dalam menghadapi kesusahan, 
orang beriman mengerti bahwa itu 
adalah cobaan "yang mereka mem- 
punyai kekuatan untuk menang- 
gungnya" dan karena itu mencoba 
menunjukkan kepasrahan mereka 
kepada Allah dan kepercayaan me- 
reka kepada-Nya dengan cara sebaik 
mungkin. Mereka mengetahui bah- 
wa sikap-sikap yang dianutnya pada 
masa-masa senang dan yang diper- 
lihatkan dalam masa-masa susah 
tidaklah sama di mata Allah. Dalam 
hal ini, Allah memberikan contoh 
dalam QS An-Nisa’ 4: 95. 

Sebagaimana ditekankan ayat 
di atas, mereka yang mencari ridha 
Allah pada masa-masa susah lebih 
unggul daripada mereka yang tidak 
berupaya apa pun. Pegangan erat 
kepada agama mereka dalam masa- 
masa susah seperti itu menyingkap- 
kan kebesaran iman mereka. 

Sukar menilai ketulusan sese- 
orang yang berkorban pada masa- 
masa mudah. Menempatkan ma- 
nusia ke dalam cobaan melalui 
kesukaran adalah cara Allah mem- 
bedakan antara mereka yang ber- 
sungguh-sungguh dan mereka yang 
pendusta. (Harun Yahya, Iman yang 
Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat 4Tidaklah sama antara orang 
beriman yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang) tanpa mempunyai uzur (halangan) 
dengan orang yang berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwanya'?, tidak akan 
sebanding antara orang yang meninggalkan 
jihad di jalan Allah dari kalangan orang-orang 
Mukmin, karena lebih memilih ketenangan 
dan tinggal di rumah mereka daripada 
kesusahan di perjalanan dan kesulitan ketika 
menghadapi musuh Allah dengan berjihad 
dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, 
kecuali orang yang mempunyai uzur, seperti 
hilang penglihatan dan lain-lain yang dapat 
menghambat pelaksanaan jihad di jalan 
Allah; dengan orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah dan aturan agamanya untuk 
menegakkan kalimat Allah yang tinggi, yang 
mencurahkan segenap kemampuan dalam 
memerangi musuh Allah dan musuh agama, 
dengan harta mereka yang disalurkan pada 
hal-hal yang dapat memperlemah tipu daya 
musuh-musuh orang yang beriman; dan 


QS An-Nisa', 4: 95 

dengan jiwaraganya secara langsung, karena 
kalimat Allah yang tinggi dan kalimat orang 
kafir yang rendah". 

Maksud ayat 4Allah melebihkan derajat 
orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
(tidak ikut berperang tanpa halangan)^ satu 
keutamaan, karena keutamaan jihad dengan 
jiwa. Adapun selain jiwa, maka derajatnya 
sama. Sedangkan maksud ayat -Kepada 
masing-masing mereka Allah menjanjikan 
pahala yang baik ( surga )'?, kepada masing- 
masing yang berjihad dengan harta dan 
jiwa dan orang-orang yang duduk karena 
mempunyai 'uzur. 

Nlaksudayat^DanAllahmelebihkanorang- 
orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar?, Allah melebih- 
kan orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk, 
yang tidak mempunyai 'uzur, dengan paha- 
la yang besar. (Tafsir At-Tabari, Jilid VII 2001: 
365-376) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Bukhari meriwayatkan bahwa Barra berceri- 
ta, "Ketika ayat iTidaklah sama antara orang 
beriman yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang )? turun, Rasulullah saw. memanggil 
Zaid yang kemudian menuliskannya. Lalu 
Ibnu Ummu Maktum datang mengadu peri- 
hal keterbatasan yang dimilikinya. Maka tu- 
runlah ayat -tanpa mempunyai uzur (halang- 
an)'? (HR Bukhari) 

Sementara itu, Tirmidzi meriwayatkan, 
Ibnu 'Abbas mengatakan, ^Tidaklah sama 
antara orang beriman yang duduk (yang tidak 
turut berperang) tanpa mempunyai uzur (ha- 
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langan)?, yakni yang tidak ikut Perang Badar 
dan para pejuang yang ikut perang. 

-Kepada masing-masing, Allah menjan- 
jikan (pahala) yang baik (surga)? artinya sur- 
ga dan balasan yang berlipat ganda. Ayat ini 
merupakan dalil bahwa jihad bukanlah ke- 
wajiban tiap diri ( fardhu 'ain), tetapi meru- 
pakan kewajiban bersama ( fardhu kifayah). 

Allah Swt. kemudian berfirman, ?Dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang 
besar.? ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 251-252) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 101 


Aisyah r.a., istri Nabi saw. dia berkata, "Awalnya tiap shalat diwajibkan dua rakaat, baik di 
kediaman (tidak sedang dalam bepergian) atau dalam perjalanan. Kemudian shalat dalam 
perjalanan tetap (dua rakaat) dan shalat di kediaman ditambah." (HR Muslim, 1 105) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Saat Bersujud N 

3 o>i j 3 iL. 3 JL ^ ^ $\ 

Ya, Allah, aku memohon ampunan atas dosa-dosaku seluruhnya, baik yang sedikit maupun 
banyak, baik di awal maupun di akhirnya, yang aku lakukan dengan terang-terangan 
ataupun sembunyi-sembunyi. (Imam Nawawi (2009: 109) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Alasan di mana tidak ada jalan baginya untuk ikut berjihad. 


X f 

Islam adalah derajat, berjihad adalah derajat, dan hijrah adalah juga derajat. 

i > 

Yaitu setiap mereka akan dijanjikan kebaikan oleh Allah. 
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102. Dan apabila engkau (Muhammad) 
berada di tengah-tengah mereka (sa- 
habatmu) lalu engkau hendak melak- 
sanakan shalat bersama-sama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari me- 
reka berdiri (shalat) besertamu dan me- 
nyandang senjata mereka, kemudian 
apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud (telah menyempurnakan satu ra- 
kaat) 219 maka hendaklah mereka pin- 
dah dari belakangmu (untuk mengha- 
dapi musuh) dan hendaklah datang 
golongan yang lain yang belum sa- 
lat, lalu mereka shalat denganmu, 220 dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata mereka. Orang- 
orang kafir ingin agar kamu lengah ter- 
hadap senjatamu dan harta bendamu, 
lalu mereka menyerbu kamu sekaligus. 
Dan tidak mengapa kamu meletakkan 
senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
suatu kesusahan karena hujan atau ka- 
rena kamu sakit, dan bersiap siagalah 
kamu. 221 Sungguh, Allah telah menye- 
diakan azab yang menghinakan bagi 
orang-orang kafir itu. 

103. Selanjutnya, apabila kamu telah 
menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 
Allah ketika kamu berdiri, pada waktu 
duduk dan ketika berbaring. Kemudian, 
apabila kamu telah merasa aman, maka 
laksanakanlah shalat itu (sebagaimana 
biasa). Sungguh, shalat itu adalah 
kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. 

104. Dan janganlah kamu berhati le- 
mah dalam mengejar mereka (musuh- 
mu). Jika kamu menderita kesakitan, 
maka ketahuilah mereka pun menderita 
kesakitan (pula), sebagaimana kamu ra- 
sakan, sedang kamu masih dapat meng- 
harapkan dari Allah apa yang tidak 
dapat mereka harapkan. Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 

105. Sungguh, Kami telah menurunkan 
Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muham- 
mad) membawa kebenaran, agar eng- 
kau mengadili antara manusia dengan 
apa yang telah diajarkan Allah kepa- 
damu dan janganlah engkau menjadi 
penentang (orang yang tidak bersalah) 
karena (membela) orang yang ber- 
khianat, 222 


di(tengah- 


(engkau/Muham- dan 
tengah) mereka mad) berada apabila 

* ** v v 

* T s' 4 z' ^ » 4» ..z 


maka hendaklah berdiri 
segolongan 


bersama lalu engkau 
mereka mendirikan 


shalat 


dari 

mereka 


senjata-senjata dan hendaklah ber- 

mereka mereka menyandang samamu 


maka hendaklah mereka mereka lalu 

berada (pindah) bersujud apabila 


(mereka yang) belum 
shalat 


dari belakang kalian 


dan hendaklah datang segolongan lain 


dan (meyandang) 
persenjataan mereka 


dan hendaklah mereka meng- , maka hendaklah 

ambil kewaspadaan (siap siaga) ersama u mereka shalat 


sangat ingin orang- 
orang yang 


maka mereka akan 
menyerbu 


sekiranya 
kalian lengah 


dan harta 
benda kalian 


dari persenjataan kalian 




dan tidak (ada) dosa ^(sek^^io ** terhadap kalian 


atas kalian 


jika ada pada kalian 


supaya kalian 
meletakkan 


kalian 

(adalah) 


senjata-senjata kalian 


kesusahan 


sesungguhnya dan ambillah kewaspadaan 
Allah kalian 


rang- (Dia) 

kafir menyediakan 


siksa (yang) 
menghinakan 


(ketika) 

berdiri 


kalian telah maka 
menyelesaikan jika 


maka kalian 
ingatlah (zikir) 


dan duduk 


shalat 


maka kalian kalian telah merasa maka 

dirikanlah aman jika 


pembaringan 

kalian 


sesungguhnya 

shalat 


shalat 


kewajiban (yang) 
waktunya ditentukan 


terhadap orang-orang 
mukmin 


dan janganlah kalian 
merasa lemah 


(itu) adalah 


dalam mencari (mengejar) 
kaum (musuh) 


sebagai- mereka menderita maka sesungguh- kalian men- 
mana sakit (juga) nya mereka derita sakit 


jika kalian 
(adalah) 


A Sg 

Maha dan Allah 

Mengetahui adalah 


■ MUNASABAH AYAT 

Kewajiban Mengerjakan dalam 
Keadaan Apa Pun 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan ke- 
wajiban hijrah untuk menegakkan aga- 
ma serta mengecam mereka yang me- 
ninggalkan kewajiban hijrah dari nega- 
ra yang menindas gerakan Islam. Maka 
dalam ayat-ayat ini diterangkan hu- 
kum-hukum orang yang bepergian un- 
tuk jihad atau hijrah di jalan Allah bila- 
mana mereka hendak menunaikan iba- 
dah shalat dan mereka takut diserang mu- 
suh. (QS An-Nisa’, 4: 101-104) 


apa yang tidak dapat 
mereka harapkan 


sedangkan kalian 
mengharapkan 


kalian menderita 
sakit 


kitab 

( Al-Qur'an) 


kepadamu Karr»i telah sesungguh- ^04 (lagi) Maha- 
menurunkan nya Kami bijaksana 

_ ^ \ ^ s' 


dengan 

kebenaran 


agar 

mengadili 


di antara 


V f. ^ 


penentang (bagi yang (pembela) demi orang- dan janganlah 
tidak bersalah) orang yang berkhianat engkau menjadi 


dengan apa yang Allah 

telah ajarkan kepadamu manu sia 


f: lqlab (2 hrkt), y» :Gunnah (2 Hrkt), t*-:Bigairi gunnah, - : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), \ - Ikhfa’ (2 Hrkt), 

—'r Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * : Idgam 
: l?har, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

Q S An-Nisa', 4: 102 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Hakim, 
dan Al-Baihaqi dari Ibnu lyasy Az- 
Zarqi ; dia berkata bahwasanya suatu 
saat di sebuah peperangan di Asfan, 
kaum muslimin sedang mendirikan 
shalat zhuhur bersama Rasulullah. 
Saat itu, pasukan musyrik yang di- 
pimpin Khalid bin Walid hendak 
menggunakan kesempatan itu untuk 
menyerang Rasulullah dan pasukan- 
nya yang berada di hadapan me- 
reka. 

Sebagian mereka ada yang ber- 
pendapat bahwa waktu yang terbaik 
untuk menyerang kaum muslimin 
adalah ketika mereka melaksanakan 
shalat ashar yang sebentar lagi akan 
tiba karena mereka berpendapat 
bahwa kaum muslimin mencintai 
shalat ashar melebihi cinta mereka 
terhadap nenek moyangnya. Dalam 
hal ini, tidak lama kemudian Jibril 
turun memberitahukan dan meng- 
ajarkan pelaksanaan ayat ini yang 
intinya cara mendirikan shalat ketika 
dalam peperangan. Imam At-Tir- 
midzi meriwayatkan hal yang sama 
melalui jalan Abu Hurairah, begitu 
juga dengan Ibnu Jarir dari Jabir bin 
Abdullah dan Ibnu Abbas. ( Lubabun 
Nuqul: 70) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 102 

Shalat Menjauhkan Manusia 
dari Perbuatan Jahat 

Menegakkan shalat lima kali sehari 
menghilangkan keadaan lalai dan 
menjaga niat dan nurani mukmin 
tetap hidup. Shalat membuatnya 
terus berpaling kepada Allah dan 
hidup dengan perintah Tuhan kita. 
Seorang manusia beriman sempurna 
yang berdiri di hadapan Allah untuk 
menegakkan shalat menjaga ikatan 
batin yang kuat dengan Allah. Bah- 
wa shalat itu mengingatkan manusia 
akan Allah dan menghindarkannya 
dari semua jenis kejahatan dikatakan 
dalam QS AI-'Ankabut, 29: 45. 

Shalat adalah laku ibadah yang 
wajib bagi semua nabi dan mukmin. 
Nabi-nabi yang sepanjang sejarah 
diutus kepada manusia mengimbau 
kaumnya akan laku ibadah wajib ini. 
Sementara itu, mereka sendiri mene- 
gakkannya dalam cara yang secer- 
mat-cermatnya dan menjadi teladan 
yang harus diikuti semua mukmin. 
Dalam hal ini, shalat adalah sebentuk 
pesan yang disampaikan oleh nabi- 
nabi Allah kepada masing-masing 
kaumnya. (Harun Yahya, Beberapa 
Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat 4Dan apabila engkau (Muham- 
mad) berada di tengah-tengah mereka (sa- 
habatmu) lalu engkau hendak melaksanakan 
shalat^ adalah jika kamu, wahai Muhammad, 
berada di tengah-tengah sahabatmu dalam 
keadaan bahaya, khawatir musuhmu akan 
membinasakanmu, lalu kamu hendak mendi- 
rikan shalat bersama-sama mereka, maka 
sempurnakanlah shalat itu bersama mereka, 
batasan, rukuk, dan sujudnya. Sedangkan 
maksud ayat 4Maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
menyandang senjata-, mereka semua meng- 
hadap musuh sambil menyandang senjata. 

Makna ayat -Kemudian apabila me- 
reka (yang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan satu rakaat )^ ini adalah 
apabila segolongan yang shalat bersamamu 
sujud, hendaklah orang yang di belakang- 
mu dan di belakang orang yang bergabung 
pada shalatmu, yang tidak shalat pada ra- 
kaat pertama, untuk menghadapi musuh, 
setelah menyelesaikan sisa shalatnya. Yang 
belum shalat bersamamu di rakaat pertama, 
hendaklah mereka shalat bersamamu pada 
rakaat yang tersisa. Hendaklah mereka ber- 
siap siaga menghadapi musuh dengan sen- 
jata mereka untuk memerangi musuh setelah 
mereka menyelesaikan shalatnya. 
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Maksud ayat ^Orang-orang kafir ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu 
dan harta bendamu^, kalau kalian sibuk de- 
ngan shalat sehingga lengah dari senjatamu 
yang akan digunakan untuk berperang, dan 
lengah dari harta bendamu yang akan digu- 
nakan sebagai perbekalan dalam perjalanan. 

Maksud ayat ^Lalu mereka menyerbu 
kamu dengan sekaligus ^>, mereka menyerang 
kamu dengan sekaligus ketika kamu sibuk 
dengan shalatmu hingga lengah dari senjata 
dan harta bendamu. Mereka menimpakan 
bahaya kepada kamu, lalu mereka mem- 
bunuhmu dan membinasakan pasukanmu. 

Maksud ayat <%Dan tidak ada dosa atas- 
mu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu 
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan 
atau karena kamu memang sakit; dan siap 
siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah 
menyediakan azab yang menghinakan bagi 
orang-orang kafir itu^>, tidak ada dosa atas- 
mu jika kamu mendapat kesusahan karena 
hujan atau karena kamu sakit untuk mele- 
takkan senjata-senjatamu. Karena itu, siap 
siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah 
menyediakan azab yang menghinakan yang 
mereka tidak dapat menghindar darinya, 
yaitu siksa Jahanam. {Tafsir At-Tabari, Jilid VII 
2001: 423-445) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Shalat khauf banyak macamnya. Musuh 
terkadang berada di arah kiblat, terkadang 
tidak. Shalat pun ada yang empat rakaat, 
tiga rakaat, dan ada pula yang dua rakaat 
seperti shalat subuh dan shalat di perjala- 
nan. Di samping itu, shalat juga dilakukan 
dengan berjamaah dan dapat pula dengan 
sendiri-sendiri, baik menghadap kiblat atau- 
pun tidak. Dilakukan sambil berjalan atau- 
pun naik kendaraan. Bahkan, juga diboleh- 
kan shalat sambil berjalan dan mengayunkan 
pedang berkali-kali. 

Di antara ulama ada yang berpendapat 
bahwa dalam kondisi seperti ini shalat yang 
dikerjakan hanya satu rakaat. Hal itu karena 
hadits Ibnu Abbas ketika Allah Swt. mewajib- 
kan shalat kepada Nabi saw. empat rakaat di 
waktu bermukim dan dua rakaat di waktu 
bersafar, serta satu rakaat saja di saat keta- 
kutan. (HR Muslim, Abu Dawud, Nasai, dan 


QS An-Nisa', 4: 102 

Ibnu Majah) Pendapat ini juga diakui oleh 
Ahmad. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Salim 
bahwa bapaknya menafsirkan shalat yang 
dimaksud dalam ayat berikut, 4Dan apabila 
engkau (Muhammad) berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu engkau 
hendak melaksanakan shalat bersama-sama 
mereka 4 adalah shalat khauf. Rasulullah 
saw. melakukan shalat dengan salah satu 
kelompok (makmum) sebanyak satu rakaat, 
sedangkan kelompok (makmum yang) lain 
dalam posisi menghadap musuh. Setelah 
itu, kelompok yang tadinya dalam posisi 
menjaga musuh ikut shalat bersama Rasu- 
lullah saw. satu rakaat. Dengan merekalah 
Rasulullah saw. mengucapkan salam (untuk 
menyudahi shalat) (HR Ibnu Abu Hatim). (Al- 
Misbah AI-MunJr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 254-255) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 102 


Syu'aib (meriwayatkan) dari Az-Zuhri, katanya, Aku bertanya kepadanya, "Apakah Nabi 
melakukan shalat khauf?" Dia menjawab, Salim memberitahukan kepadaku bahwa Abdullah 
bin Umar berkata, "Saya berperang bersama Rasulullah di arah Najd, kami bertemu musuh. 
Lalu, kami membuat shaf dan Rasulullah berdiri mengimami shalat kami. Sekelompok berdiri 
bersama beliau dan sekelompok menghadap ke arah musuh. Rasulullah ruku dengan orang 
yang bersama beliau, dan sujud dua kali. Kemudian, mereka pergi ke tempat sekelompok 
yang belum shalat. Mereka datang, lalu Rasulullah shalat bersama mereka satu rakaat dan 
sujud dua kali, kemudian membaca salam. Lalu masing-masing dari mereka shalat sendiri 
satu rakaat dan sujud dua kali." (HR Bukhari, 504) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Sujud Tilawah 


^ Ljj J-Pj l)\S* l)\ Ljj l) 


Mahasuci Tuhan kami, jika ini janji Tuhan kami, tentu semua akan terjadi. (Imam Nawawi 
(2009: 1 1 1 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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106. dan mohonkanlah ampunan ke- 
pada Allah. Sungguh, Allah Maha Pe- 
ngampun, Maha Penyayang. 

107. Dan janganlah kamu berdebat 
untuk (membela) orang-orang yang 
mengkhianati dirinya. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang-orang yang se- 
lalu berkhianat dan bergelimang dosa, 

108. mereka dapat bersembunyi dari 
manusia, tetapi mereka tidak dapat ber- 
sembunyi dari Allah karena Allah beser- 
ta mereka ketika pada suatu malam 
mereka menetapkan keputusan rahasia 
yang tidak diridhai-Nya. Dan Allah 
Maha Meliputi terhadap apa yang 
mereka kerjakan. 

109. Itulah kamu! Kamu berdebat un- 
tuk (membela) mereka dalam kehidup- 
an dunia ini, tetapi siapa yang akan 
menentang Allah untuk (membela) 
mereka pada hari Kiamat? Atau siapa- 
kah yang menjadi pelindung mereka 
(terhadap azab Allah)? 

110. Dan barang siapa berbuat keja- 
hatan dan menganiaya dirinya kemu- 
dian dia memohon ampunan kepada 
Allah, niscaya dia akan mendapatkan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

111. Dan barang siapa berbuat dosa, 
maka sesungguhnya dia mengerjakan- 
nya untuk (kesulitan) dirinya sendiri. 
Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabi- 
jaksana. 

112. Dan barang siapa berbuat kesalah- 
an atau dosa, kemudian dia tuduhkan 
kepada orang yang tidak bersalah, ma- 
ka sungguh, dia telah memikul suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata. 

113. Dan kalau bukan karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepadamu (Mu- 
hammad), tentulah segolongan dari 
mereka berkeinginan keras untuk me- 
nyesatkanmu. Tetapi mereka hanya me- 
nyesatkan dirinya sendiri, dan tidak 
membahayakanmu sedikit pun. Dan (ju- 
ga karena) Allah telah menurunkan 
Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunah) 
kepadamu dan telah mengajarkan ke- 
padamu apa yang belum engkau ke- 
tahui. Karunia Allah yang dilimpahkan 
kepadamu itu sangat besar. 


219. Menurut sebagian besar mufasir jika telah 
selesai satu rakaat, maka diselesaikan satu rakaat 
lagi sendiri, dan Nabi saw. duduk menunggu ke- 
lompok yang kedua. 

220. Rakaat yang pertama, sedang rakaat kedua 
mereka selesaikan sendiri pula dan mereka meng- 
akhiri shalat bersama-sama Nabi saw. 

227. Cara shalat khauf seperti tersebut pada ayat 
102 ini dilakukan dalam keadaan yang masih 
mungkin mengerjakannya. Apabila keadaan 
tidak memungkinkan, shalat itu dikerjakan seda- 
pat-dapatnya walaupun dengan mengucap- 
kan tasbih saja. 

222. Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya ditu- 
runkan berhubungan dengan pencurian yang 
dilakukan Tu'mah dan dia menyembunyikan ba- 
rang curian itu di rumah seorang Yahudi. Tu'- 
mah tidak mengakui perbuatannya itu malah me- 
nuduh bahwa yang mencuri barang itu orang 
Yahudi. Hal ini diadukan oleh kerabat-kerabat 
Tu'mah kepada Nabi saw. dan mereka memin- 
ta agar Nabi saw. membela Tu'mah dan meng- 
hukum orang Yahudi, kendatipun mereka tahu 
bahwa yang mencuri barang itu ialah Tu'mah. 
Nabi saw. sendiri hampir-hampir membenarkan 
tuduhan Tu'mah dan kerabatnya terhadap orang 
Yahudi. 


dan janganlah 
engkau berdebat 
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sangat besar 


dan karunia Allah adalah 


engkau ketahui 


apa yang 
belum 


f : lqlab (2 hrkt), u' :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’ —— : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

'■ l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T A. : Madd Silah (4/5 Hrkt). _ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 110 

Rahasia Mengapa Allah 
Menghapus Perbuatan Buruk 

Orang-orang beriman bercita-cita 
memperoleh keridhaan, kasih sa- 
yang, dan surga Allah. Namun, ma- 
nusia diciptakan dalam keadaan 
lemah dan lupa sehingga manusia 
melakukan banyak kesalahan dan 
memiliki banyak kelemahan. 

Allah Yang Maha Mengetahui ke- 
adaan hamba-hamba-Nya dan Ma- 
ha Pengasih dan Penyayang mem- 
beritahukan kita bahwa Dia akan 
menghapus perbuatan buruk dari 
hamba-Nya yang ikhlas dan akan 
memberikan kepada mereka peme- 
riksaan yang mudah (QS Al-lnsyiqaq, 
84: 7-9). 

Tentu saja Allah tidak mengubah 
perbuatan buruk setiap orang men- 
jadi kebaikan. Adapun sifat orang- 
orang beriman yang perbuatan bu- 
ruknya dihapus Allah dan diampuni- 
Nya diberitahukan dalam Al-Qur'an 
QS An-Nisa’, 4: 31. 

Orang-orang yang beriman yang 
mengetahui fakta ini berbuat de- 
ngan sangat hati-hati dengan mem- 
perhatikan batas-batas yang ditetap- 
kan Allah dan mereka menghindari 
hal-hal yang dilarang. Jika mereka 
melakukan kesalahan karena keal- 
paannya, mereka segera berpaling 
kepada Allah, bertobat, dan memo- 
hon ampunan. 

Allah memberitahukan kita da- 
lam Al-Qur'an tentang hamba-ham- 
ba-Nya yang tobatnya akan diterima. 
Dalam hal ini, jika kita mengetahui 
perintah Allah, tetapi dengan se- 
ngaja kita melakukan dosa dan ber- 
kata, "Tidak apa-apa, apa pun yang 
terjadi saya akan diampuni." 

Perkataan ini benar-benar me- 
nunjukkan cara berpikir yang sa- 
lah karena Allah mengampuni per- 
buatan dosa hamba-hamba-Nya yang 
dilakukan karena kealpaan dan ia 
segera bertobat dan tidak berniat 
mengulanginya lagi dalam QS An- 
Nisa’, 4: 17-18. 

Sebagaimana disebutkan dalam 
ayat di atas, menjauhi perbuatan do- 
sa dengan sungguh-sungguh sangat- 
lah penting jika seseorang ingin 
perbuatan-perbuatan buruknya di- 
hapuskan dan jika tidak menging- 
inkan penyesalan pada hari pe- 
ngadilan kelak. 

Dalam pada itu, seorang ber- 
iman yang melakukan suatu dosa, 
hendaknya secepatnya memohon 
ampun kepada Allah. (Harun Yah- 
ya, Beberapa Rahasia dalam Al-Qur- 
'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat 4Dan barang siapa yang ber- 
buat kejahatan dan menganiaya dirinya ¥ 
kejahatan atau menzalimi dirinya dengan 
melakukan itu, ia berhak mendapat siksaan 
Allah. 

Maksud ayat -Kemudian ia mohon am- 
pun kepada Allah'f, kemudian ia tobat kepa- 
da Allah dengan mengganti amal kejahatan 
itu dengan amal saleh yang dicintai Allah, 
yang akan menghapus dosanya dan menghi- 
langkan kejahatannya. 

Maksud ayat ^Niscaya dia akan mendap- 
atkan Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 


QS An-Nisa', 4: 110 

yangfy, niscaya ia mendapati Allah sebagai 
penutup dosanya dengan memalingkan dari 
siksaan dan kejahatannya karena Dia Maha 
Penyayang kepadanya. 

Ibnu Jarir berkata, "Ayat ini bagi semua 
orang yang melakukan kejahatan atau men- 
zalimi diri sendiri, meskipun turun berkenaan 
dengan orang-orang yang berkhianat dan 
yang menggugat dari mereka, yang di- 
terangkan Allah pada beberapa ayat sebe- 
lumnya. (Tafsir At-Tabari, Jilid VII 2001: 474- 
476) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Berkat kemuliaan dan kemurahan-Nya, infor- 
masi Allah Swt., semua orang yang bertobat 
dari dosa apa pun pasti Dia terima. Allah 
Swt. berfirman, $Dan barang siapa berbuat 
kejahatan dan menganiaya dirinya kemu- 
dian dia memohon ampunan kepada Allah, 
niscaya dia akan mendapatkan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang k 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan bah- 
wa Ibnu Abbas berbicara mengenai ayat 
ini, "Allah Swt. menginformasikan bahwa 
Dia Maha Pemaaf, Penyantun, Pemurah dan 
rahmat-Nya yang luas serta ampunan-Nya 
dalam ayat ini. Ampunan itu berlaku bagi 
semua pelaku dosa, kecil ataupun besar, <^Ke- 
mudian dia memohon ampunan kepada 
Allah, niscaya dia akan mendapatkan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Sekali 
pun dosanya lebih luas dari langit, Bumi, dan 
gunung." Ibnu Jarir juga menyebutkannya. 

■ HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 110 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ali, 
"Apabila mendengar satu sabda Rasulullah 
saw., dengan cara begitu rupa Allah Swt. 
membuat sabda beliau itu berfaedah bagi 
saya. Abu Bakar orang jujur menceritakan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda sebagai 
berikut. 

'Tidak ada seorang muslim pun yang 
berbuat dosa, kemudian ia berwudhu, shalat 
dua rakaat, dan memohon agar Allah Swt. 
mengampuni dosa tersebut, melainkan Allah 
akan ampuni dosa-dosanya.' Beliau lalu 
membaca kedua ayat ini, Dan barang siapa 
berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya ^ 
dan $Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi 
diri sendiri, (segera) mengingat Allah s f (QS Ali 
'Imran 3: 135)" (HR Ahmad). (Al-Misbah Al- 
Munlr f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 257) 


QS An-Nisa', 4:110 


Dari Abdullah r.a., dia berkata, "Tatkala turun ayat Orang-orang beriman dan mereka tidak 
mencampuradukan keimanan mereka dengan kezaliman, kami bertanya kepada Rasulullah, 
wahai Rasulullah! Siapakah di antara kita yang tidak menzalimi diri kita sendiri." Beliau 
menjawab, " Ayat itu maksudnya tidak seperti yang kalian ucapkan, namun adalah yang 
tidak mencampuradukan keimanan dengan kemusyrikan, tidakkah kalian mendengar 
ucapan Lukman kepada anaknya, Wahai Anakku! janganlah berbuat syirik kepada Allah, 
sesungguhnya syirik itu benar-benar kezaliman yang sangat besar. (HR Bukhari, 3110) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Antara Dua Sujud 


’j >> j j ’j >> j j 


Wahai Tuhanku, ampunilah aku, 2x. (Imam Nawawi (2009: 112) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nisa', 4:110 

Yaitu siapa pun yang berbuat dosa. 

Atau melakukan perbuatan yang jika ia melakukannya, ia berhak mendapat siksa. 
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114. Tidak ada kebaikan dari banyak 
pembicaraan rahasia mereka kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang 
menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan, atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia. Barang 
siapa berbuat demikian karena mencari 
keridaan Allah, maka kelak Kami akan 
memberinya pahala yang besar. 

115. Dan barang siapa menentang 
Rasul (Muhammad) setelah jelas ke- 
benaran baginya, dan mengikuti jalan 
yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
Kami biarkan dia dalam kesesatan 
yang telah dilakukannya itu dan akan 
Kami masukkan dia ke dalam neraka 
Jahanam, dan itu seburuk-buruk tem- 
pat kembali. 

1 16. Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik (mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu) dan Dia mengampuni dosa 
selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Dan barang siapa mempersekutukan (se- 
suatu) dengan Allah, maka sungguh, 
dia telah tersesat jauh sekali. 

117. Yang mereka sembah selain Allah itu 
tidak lain hanyalah inasan (berhala), 223 
dan mereka tidak lain hanyalah me- 
nyembah setan yang durhaka, 

118. yang dilaknati Allah dan (setan) itu 
mengatakan," pasti akan mengambil 
bagian tertentu dari hamba-hamba- 
Mu, 224 

119. dan pasti akan kusesatkan me- 
reka, dan akan kubangkitkan angan- 
angan kosong pada mereka, dan akan 
kusuruh mereka memotong telinga- 
telinga binatang ternak, (lalu mereka be- 
nar-benar memotongnya), 225 dan akan 
aku suruh mereka mengubah ciptaan 
Allah, (lalu mereka benar-benar meng- 
ubahnya)." 226 Barang siapa menjadikan 
setan sebagai pelindung selain Allah, 
maka sungguh, dia menderita kerugian 
yang nyata. 

120. (Setan itu) memberikan janji-janji 
kepada mereka dan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka, pa- 
dahal setan itu hanya menjanjikan ti- 
puan belaka kepada mereka. 

121. Mereka (yang tertipu) itu tempat- 
nya di neraka Jahanam dan mereka 
tidak akan mendapat tempat (lain un- 
tuk) lari darinya. 
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Allah melaknatnya 117 setan (yang) durhaka kecuali 
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dan sungguh (aku) benar- 
benar suruh mereka 


telinga-telinga binatang maka mereka benar- dan sungguh (aku) benar-benar 
ternak benar akan memotong akan menyuruh mereka 


(sebagai) 

pelindung 


dan barang siapa 
menjadikan 


223. Asal makna inasan ialah perempuan-perem- 
puan. Patung-patung berhala yang disembah 
Arab Jahiliah itu biasanya diberi nama dengan 
nama-nama perempuan sebagai Al-Lata, Al- 
Uzza, dan Manah. Dapat juga berarti di sini 
orang-orang mati, benda-benda yang tidak 
berjenis, dan benda-benda yang lemah. 

224. Pada setiap manusia ada potensi untuk 
berbuat baik dan ada potensi untuk berbuat 
jahat. Setan akan menggunakan potensi untuk 
berbuat jahat dalam mencelakakan manusia. 

225. Menurut kepercayaan Arab Jahiliah, he- 
wan-hewan yang akan dipersembahkan kepada 
patung-patung berhala, harus dipotong telinga- 
nya terlebih dahulu dan binatang yang seperti 
ini tidak boleh dikendarai dan tidak boleh diper- 
gunakan lagi, serta harus dilepas lagi. 

226. Mengubah ciptaan Allah dapat berarti meng- 
ubah yang diciptakan Allah seperti mengebiri 
binatang. Ada yang mengartikannya dengan 
mengubah agama Allah. 


kerugian (yang) nyata 


ciptaan Allah 
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maka sungguh (ia) telah merugi 


maka mereka benar- 
benar akan mengubah 
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4ill 

dari selain Allah 
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120 tipuan 

kecuali 

(hanya) 

setan menjanjikan 
(kepada) mereka 

dan 

tidaklah 

dan (ia) membangkitkan 
angan2 kosong mereka 

(ia/setan) 

menjanjikan 

mereka 
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..... dan mereka 

121 tempat berian darinya tidak mendapati 
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tempat mereka 


jahanam 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, - : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— ' : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * ; idgam 
: l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. An-Nisa’ 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS An-Nisa', 4: 114 

Balasan yang Baik Atas Infak di 
Jalan Allah 

Rahasia lain yang diungkapkan 
tentang membelanjakan harta se- 
seorang di jalan Allah menurut Al- 
Qur'an adalah bahwa apa saja yang 
dinafkahkan itu pasti akan mem- 
peroleh balasan. Ini merupakan janji 
Allah. Orang-orang yang menafkah- 
kan harta mereka di jalan Allah tan- 
pa takut akan menjadi miskin akan 
memperoleh rahmatyang menakjub- 
kan dalam kehidupan mereka. Apa 
saja yang dibelanjakan di jalan Allah 
akan diganjar sepenuhnya. 

Sebagian ayat yang mencerita- 
kan janji tersebut adalah (Dan apa 
saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), Maka pa- 
halanya itu untuk kamu sendiri, dan 
janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan Karena mencari 
keridhaan Allah dan apa saja harta 
yang baik yang kamu nafkahkan, 
niscaya kamu akan diberi pahalanya 
dengan cukup sedang kamu sedikit- 
pun tidak akan dianiaya (dirugikan). 
QS Al-Baqarah, 2: 272, 

Dan siapkanlah untuk meng- 
hadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan 
itu) kamu menggentarkan musuh 
Allah dan musuhmu dan orang 
orang selain mereka yang kamu 
tidak mengetahuinya; sedang Allah 
mengetahuinya apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya 
akan d iba lasi dengan cukup kepa- 
damu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan). QS Al-Anfal (8: 60). 

Orang-orang beriman hanya 
mengharapkan keridhaan Allah dan 
surga ketika mereka memberikan 
harta, tetapi sebagai rahasia yang 
diungkapkan oleh Allah, apa saja 
yang mereka nafkahkan akan di- 
kembalikan lagi kepada mereka. 
Pengembalian ini merupakan rahmat 
di dunia, dan di atas segalanya, Allah 
menyediakan surga bagi orang- 
orang yang beriman. 

Dalam hal ini, berkebalikan 
dengan orang-orang yang me- 
nafkahkan hartanya di jalan Allah, 
Allah akan mengurangi rezeki orang- 
orang yang bakhil dalam menafkah- 
kan kekayaan mereka, atau orang 
yang suka mengumpulkan kekayaan 
yang lebih banyak dan mengabaikan 
batasan-batasan Allah Swt. (Harun 
Yahya, Cara Cepat Meraih Keimanan, 
2005) 


Maksud ayat ^TVc/a/c ada kebaikan dari 
banyak pembicaraan rahasia mereka ), tidak 
ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 
bisikan semua manusia. 

Pada ayat -Kecuali pembicaraan raha- 
sia dari orang yang menyuruh (orang) ber- 
sedekah, atau berbuat kebaikan ), kata 
"ma'ruf" maknanya setiap amal kebaikan 
yang diperintah atau dianjurkan Allah. 

Maksud ayat iAtau mengadakan perda- 
maian di antara manusia)*, atau menga- 
dakan perdamaian di antara manusia yang 
bermusuhan dengan cara yang dibolehkan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

4jidak ada kebaikan dari banyak pembica- 
raan rahasia mereka), artinya pembicaraan. 
-Kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang 
menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat 
kebaikan, atau mengadakan perdamaian di 
antara manusia), yakni kecuali pembicaraan 
tentang kegiatan yang disebutkan itu. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu 
Kaltsum binti Uqbah bahwa ia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
"Bukanlah dinamakan pembohong seseorang 
yang mendamaikan orang lain sehingga meng- 
hasilkan sesuatu yang positif atau mengatakan 
sesuatu yang positif. " (H R Ahmad) 

Ummu Kaltsum berkata, "Setahu saya, 
hanya tiga hal berikutlah yang beliau beri 

HADIS SAHIH 


Allah agar mereka kembali bersahabat dan 
bersepakat atas sesuatu yang diperintah 
Allah. 

Maksud ayat 4 K Dan barang siapa berbuat 
demikian karena mencari keridhaan Allah, 
maka kelak Kami memberi kepadanya pahala 
yang besar), siapa yang memerintahkan jujur 
dan berbuat baik dalam suatu urusan atau 
mendamaikan di antara manusia karena 
mencari keridaan Allah, maka kelak Kami 
memberi kepadanya pahala yang besar se- 
bagai ganjaran perbuatannya. ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid VII 2001: 481-483) 


QS An-Nisa', 4: 114 

kecualikan; negosiasi perang, mendamaikan 
orang, dan pembicaraan (untuk merukunkan 
kembali) pasangan suamiistri." Menurut 
perawi, Ummu Kaltsum binti Uqbah meru- 
pakan salah seorang perempuan yang ikut 
hijrah dan berbaiat kepada Rasulullah saw. 
(HR Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Nasa' i) 

Karena itu, Allah Swt. berfirman, -Ba- 
rang siapa berbuat demikian karena mencari 
keridhaan Allah) artinya dengan tulus dan 
berharap pahala dari Allah Swt. 

<^Maka kelak Kami akan memberinya 
pahala yang besar,) artinya pahala yang ber- 
limpah dan amat luas. (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999*: 258) 

QS An-Nisa', 4: 114 

Dari Abu Said Al-Khudri, dia berkata bahwa Rasulullah selalu keluar pada hari Idul Adha dan 
Idul Fitri. Beliau memulai dengan shalat. Setelah menyelesaikan shalat dan mengucapkan 
salam, beliau berdiri menghadap kaum muslimin yang duduk di tempat shalat mereka masing- 
masing. Jika beliau mempunyai keperluan yang perlu disampaikan, beliau akan tuturkan hal 
itu kepada kaum muslimin. Atau ada keperluan lain, maka beliau memerintahkannya kepada 
kaum muslimin. Beliau bersabda, " Bersedekahlah kalian! bersedekahlah! bersedekahlah! 
Dan ternyata mayoritas yang memberikan sedekah adalah kaum wanita. Setelah itu beliau 
berlalu." (HR Muslim, 1472) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Qunut 

* a ' s ' s s ' y' ' 9 

1*1$ iijb j cJ y y^3 y j y^3 J^Ip j y*-£ 
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Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku sebagaimana orang yang telah mendapat petunjuk- 
Mu, berikanlah kesehatan kepadaku sebagaimana orang yang telah mendapat kesehatan 
dari-Mu, berikanlah kekuasaan kepadaku sebagaimana orang yang mendapat kekuasaan 
dari-Mu, berkahilah kepadaku segala sesuatu yang telah Engkau berikan, jauhkan diriku 
dari keburukan takdir-Mu. Sesungguhnya Engkau yang menentukan takdir, dan tiada yang 
menentukan takdir untuk-Mu; tiada yang akan merendahkan orang yang telah Engkau beri 
kekuasaan. Mahaberkah lagi Mahaluhur Engkau, wahai Tuhan kami. (Imam Nawawi (2009: 
1 1 5) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ^ 

Pembicaraan atau perbincangan mereka. 


QS An-Nisa', 4: 114 


M TAFSIR AJ-JABARI 


QS An-Nisa', 4: 114 
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■ TERJEMAH T Mh 
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122. Dan orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal kebajikan, kelak akan 
Kami masukkan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. 




kelak akan Kami 
masukkan mereka 


dan mereka mengerjakan 
kebajikan-kebajikan 


dan orang-orang yang 
beriman 


mereka kekal di dalamnya selama-la- 
manya. Dan janji Allah itu benar. Sia- 
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pakah yang lebih benar perkataannya 
daripada Allah? 

janji 

selama- 

nya 

di 

dalamnya 

orang-orang 

kekal 

sungai-sungai mengalir dari bawahnya surga-surga 


123. (Pahala dari Allah) itu bukanlah 
angan-anganmu 227 dan bukan (pula) 
angan-angan Ahli Kitab. Barang siapa 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
dibalas sesuai dengan kejahatan itu 
dan dia tidak akan mendapatkan pe- 
lindung dan penolong selain Allah. 

124. Dan barang siapa mengerjakan 
amal kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan sedang dia beriman, maka 
mereka itu akan masuk ke dalam surga 
dan mereka tidak dizalimi sedikit pun. 

125. Dan siapakah yang lebih baik 
agamanya daripada orang yang de- 
ngan ikhlas berserah diri kepada Allah, 
sedang dia mengerjakan kebaikan, dan 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? 
Dan Allah telah memilih Ibrahim men- 
jadi kesayangan-(Nya). 

126. Dan milik Aliahlah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di Bumi, dan 
(pengetahuan) Allah meliputi segala se- 
suatu. 

127. Dan mereka meminta fatwa ke- 
padamu tentang perempuan. Katakan- 
lah, 'Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang mereka , 228 dan apa yang di- 
bacakan kepadamu dalam Al-Qur'an 
(juga memfatwakan) tentang para pe- 
rempuan yatim yang tidak kamu beri- 
kan sesuatu (maskawin) yang ditetap- 
kan untuk mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka 229 dan (tentang) anak- 
anakyang masih dipandang lemah. Dan 
(Allah menyuruh kamu) agar meng- 
urus anak-anak yatim secara adil. Dan 
kebajikan apa pun yang kamu kerja- 
kan, sesungguhnya Allah Maha Menge- 
tahui.” 


227. "mu" di sini ada yang mengartikan dengan 
kaum muslimin dan ada pula yang mengartikan 
kaum musyrikin. Maksudnya, pahala di akhirat 
bukanlah menuruti angan-angan dan cita-cita 
mereka tetapi sesuai dengan ketentuan agama. 

228. Baca An-Nisa‘, 4: 2-3. 

229. Menurut adat Arab Jahiliah, seorang wali 
berkuasa atas perempuan yatim yang dalam 
asuhannya dan berkuasa akan hartanya. Jika 
perempuan yatim itu cantik, dinikahi dan diam- 
bil hartanya. Jika perempuan yatim itu buruk 
rupanya, dihalanginya nikah dengan laki-laki 
yang lain agar dia tetap dapat menguasai harta- 
nya. Kebiasaan di atas dilarang dilakukan dalam 
ayat ini. 
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(semata-mata) bukanlah 122 perkataan dari Allah dan siapakah (yang) 
angan-angan kalian r lebih benar 


benar Allah 
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, dan tidak (pula) 

dan siapa yang 123 pen olong 
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dan mereka tidak 
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mereka akan 
masuk 

maka 
mereka itu 
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dan (ia) 
mengikuti 

seorang yang 
berbuat baik 

dan 

ia 

kepada 

Allah 

dirinya 

daripada orang yang 
menyerahkan 

lebih baik agama (nya) 
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(Dia) memberi fatwa Allah katakan dalam (masalah) dan mereka meminta 


kepada kalian (adalah) 


perempuan 


fatwa kepadamu 
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dalam (hal) anak-anak 

di dalam kitab 

dan apa yang dibacakan 

tentang mereka 

yatim perempuan 

(Al-Qur'an) 

atas kalian 

(perempuan) 





Z ^ z > 

r> 

agar (kalian dapat) 

dan (kalian para 

apa yang ditetapkan 

yang tidak memberi mereka 

nikahi mereka 

wali) menginginkan 

untuk mereka 


bagi anak-anak 
yatim 


dan agar kalian 
menegakkan (mengurus) 
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dari (kalangan) anak-anak dan orang 
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Maha Me- (Dia) adalah maka sesung- dari suatu dan apa yang , 
ngetahui terhadapnya guhnya Allah kebaikan kalian kerjakan engan a 1 

f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), w'iBigairi gunnah, • : Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ‘j -V- : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ § * • Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T Jl : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dil 
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4. An-Nisa’ 



■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa ' , 4; 123 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Orang 
Yahudi dan Nasrani berkata, 'Tidak 
akan masuk surga orang-orang se- 
lain kami.' Orang Quraisy pun ber- 
kata, 'Sungguh, kami tidak akan 
dibangkitkan kembali.' Lalu, turun- 
lah ayat ini." 

Ibnu Jarir mengeluarkan dari 
Masruq, dia berkata, "Kaum Nasrani 
dan kaum muslimin saling berbang- 
ga-bangga. Mereka semua berkata, 
'Kamilah yang lebih utama.' Se- 
mentara, sebagiannya lagi berkata, 
'Kamilah yang lebih utama.' Lalu, tu- 
runlah ayat ini." Riwayat yang ham- 
pir sama pula dikeluarkan dari jalan 
Qatadah, Adh Dhahak, As-Saddi, dan 
Abu Shalih. {Lubabun Nuqul : 72) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 An-Nisa ' , 4; 123 

Rahasia Bagaimana Menjauhi 
Angan-Angan Kosong dan 
Bisikan Setan 

"(Pahala dari Allah) itu bukanlah 
angan-anganmu dan bukan (pula) 
angan-angan Ahli Kitab. Barang sia- 
pa mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan dibalas sesuai dengan kejahat- 
an itu dan dia tidak akan mendapat- 
kan pelindung dan penolong selain 
Allah." QS An-Nisa’, 4: 123 

Meskipun setan itu tidak memiliki 
kekuasaan atas orang-orang yang 
beriman, kadang-kadang ia berusaha 
menggoda mereka dengan bisikan- 
bisikan karena kesalahan yang telah 
dilakukan mereka. 

Rahasia penting lainnya yang 
diungkapkan Allah dalam Al-Qur'an 
adalah bagaimana menyelamatkan 
diri dari bisikan setan. Ini merupa- 
kan masalah penting bagi orang- 
orang beriman yang takut kepada 
Allah dan menginginkan surga, 
karena bisikan setan itu menyesat- 
kan dan memalingkan manusia dari 
jalan Allah, dan menjadikan manusia 
sibuk dengan perbuatan sia-sia dan 
remeh. 

Setan berusaha untuk menanam- 
kan perasaan sedih dan takut kepada 
manusia, menyemaikan benih-benih 
pertentangan di antara mereka, me- 
nyebabkan mereka merasa ragu-ragu 
terhadap Allah, Al-Qur'an, dan agama. 
Setan memenuhi hati manusia deng- 
an angan-angan kosong. Sebagian 
ayat yang menjelaskan bisikan setan 
kepada manusia adalah QS An-Nisa’, 
4: 119-120, QS An-Nas, 114: 5. (Ha- 
run Yahya Beberapa Rahasia dalam 
Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ibnu Jarir berkata, "Yang dimaksud oleh ayat 
4 ( Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong ini ialah 
angan-angan orang Musyrik Quraisy. Kami 
berpendapat demikian karena penyebutan 
itu tidak berlaku bagi angan-angan kaum 
Muslim, berdasarkan pada ayat-ayat yang 
telah lalu sebelumnya. Ayat ini berlaku bagi 
para wali setan. 

Maka menghubungkan makna firman 
Allah. 4 Laisa b i amaniyyikumfy dengan kete- 
rangan sebelumnya itu lebih tepat daripada 
mendakwakan penafsiran tentangnya, pa- 
dahal tidak terdapat petunjuk secara zahir 
ayat , juga tidak terdapat riwayat dari Rasu- 
lullah saw., dan tidak juga terdapat ijma' ahli 
tafsir. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Qatadah berujar, "Dikisahkan bahwa kaum 
muslimin dan Ahlul Kitab berdebat tentang 
siapa yang terbaik. Ahlul Kitab berkata, 'Nabi 
kami diutus sebelum nabi kalian, kitab kami 
sebelum kitab kalian sehingga kami lebih 
utama dari kalian.' Di sisi lain, kaum muslimin 
membalas, 'Kami lebih berhak pada Tuhan 
daripada kalian, nabi kami adalah nabi penu- 
tup, kitab kami menjadi penentu bagi kitab- 
kitab yang terdahulu.' 

Sementara itu, sesuai dengan riwayat 
dari AI-'Aufi, Ibnu 'Abbas berkomentar pula 
tentang ayat ini, "Para pemeluk agama sa- 
ling berdebat. Pemilik Taurat berkata, 'Kitab 
kami adalah yang terbaik dan nabi kami 
adalah yang terbaik.' Pemilik kitab Injil ber- 
kata begitu pula. Sementara itu, pemeluk 
agama Islam menanggapi, 'Hanya Islam 


05 An-Nisa', 4: 123 

Dengan demikian, ayat itu bermakna: 
Urusan itu bukanlah menurut angan-angan- 
mu yang kosong, wahai para wali setan dan 
kelompoknya (yaitu menyelamatkan dan 
menolong kalian dari orang yang hendak ber- 
buat jahat kepada kalian). Urusan itu bukan 
pula menurut angan-angan ahli kitab yang 
hendak menipu Allah dengan perkataan: 
"Kami tidak akan disentuh api neraka kecuali 
beberapa hari saja. Dan tidak akan masuk 
surga kecuali orang Yahudi dan Nasrani." 

Maka Allah akan membalas setiap orang 
yang beramal sesuai dengan amalnya. Siapa 
yang berbuat jahat pasti akan dibalas, la tidak 
akan mendapat pelindung dan tidak ada 
(pula) penolong baginya. Siapa yang berbuat 
amal saleh niscaya akan masuk surga. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid VI, 2001 : 507-526) 

05 An-Nisa' , 4: 123 

agama yang diridhai, kitab kami menasakh 
semua kitab sebelumnya, dan nabi kami nabi 
penutup. 

Kita sama-sama disuruh beriman kepada 
kitab kalian, tetapi beramal dengan kitab 
kami.' Maka Allah Swt. memutuskan siapa 
yang benar di antara mereka, 4 (Pahala dari 
Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bu- 
kan (pula) angan-angan Ahli Kitab. Barang 
siapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
dibalas sesuai dengan kejahatan ittify 

Arti yang terkandung dalam ayat ini ada- 
lah bahwa iman tidakdapat diperoleh dengan 
bermimpi dan berangan-angan, tetapi iman 
adalah sesuatu yang tertanam di dalam 
hati lalu dibenarkan dengan perbuatan. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 260) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 127 


Hadis riwayat Aisyah, dia berkata, maksud ayat yang berbunyi. "Sedang kamu ingin mengawini 
mereka", adalah ketidaksenangan seorang wali di antara kamu terhadap perempuan yatim 
asuhannya yang tidak memiliki harta dan kecantikan sehingga mereka dilarang menikahi 
perempuan yatim yang banyak harta serta cantik kecuali dengan membayar mahar mitsil 
karena ketidaksenangan mereka kepada perempuan yatim yang miskin dan tidak cantik." (HR 
Muslim, 5335) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan Setelah Doa Qunut 


p-Ll. j Ji j 


Ya, Allah, shalawat beserta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad dan 
keluarga Nabi Muhammad. (Imam Nawawi (2009: 115) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nisa', 4: 123 


i * 

Ada pendapat bahwa yang dimaksudkan adalah orang-orang musyrik arab, karena mereka 
selalu berkata bahwa, 'Kami tidak akan pernah terkena siksaan'. Kendati orang-orang ahli 
kitab pun mengatakan hal yang sama. 
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TERJEMAH 


128. Dan jika seorang perempuan kha- 
watir suaminya akan nusyuz 230 atau ber- 
sikap tidak acuh, maka keduanya da- 
pat mengadakan perdamaian yang se- 
benarnya , 231 dan perdamaian, itu lebih 
baik (bagi mereka) walaupun manusia 
itu menurut tabiatnya kikir . 232 Dan jika 
kamu memperbaiki (pergaulan dengan 
istrimu) dan memelihara dirimu (dari 
nusyuz dan sikap acuh-takacuh), maka 
sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan. 

129. Dan kamu tidak akan dapat ber- 
laku adil di antara istri-istri(mu) wa- 
laupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu 
terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai) sehingga kamu biarkan yang 
lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan memeliha- 
ra diri (dari kecurangan), maka sung- 
guh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

130. Dan jika keduanya bercerai, maka 
Allah akan memberi kecukupan kepada 
masing-masing dari karunia-Nya. Dan 
Allah Mahaluas (karunia-Nya), Mahabi- 
jaksana. 

131. Dan milik Allah-lah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di Bumi, 
dan sungguh, Kami telah memerintah- 
kan kepada orang yang diberi kitab 
suci sebelum kamu dan (juga) kepada- 
mu agar bertakwa kepada Allah. Tetapi 
jika kamu ingkar maka (ketahuilah), 
milik Allah-lah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di Bumi dan Allah 
Mahakaya, Maha Terpuji. 

132. Dan milik Aliahlah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di Bumi. 
Cukuplah Allah sebagai pemeliharanya. 

133. Kalau Allah menghendaki, nisca- 
ya dimusnahkan-Nya kamu semua wa- 
hai manusia! Kemudian Dia datang- 
kan (umat) yang lain (sebagai penggan- 
timu). Dan Allah Mahakuasa berbuat 
demikian. 

134. Barang siapa menghendaki paha- 
la di dunia maka ketahuilah bahwa di 
sisi Allah ada pahala dunia dan akhi- 
rat. Dan Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat. 

230. Lihat arti nusyuz bagi pihak istri dalam ca- 
tatan kaki An-Nisa‘, 4: 34. Nusyuz dari pihak 
suami ialah bersikap keras terhadap istrinya; ti- 
dak mau menggaulinya; dan tidak mau membe- 
rikan haknya. 

231. Seperti istri bersedia beberapa haknya diku- 
rangi asal suaminya mau baik kembali. 

232. Tabiat manusia itu tidak mau melepaskan 
sebagian haknya kepada orang lain dengan se- 
ikhlas hatinya, kendatipun demikian jika istri 
melepaskan sebagian haknya maka boleh suami 
menerimanya. 
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134 Maha Mendengar (lagi) dan Allah adalah dan (pahala) akhirat pahaladunia Allah 

Maha Melihat vr r 

f : lqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, * ; Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

-w--: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
fO-^-rizhar. \5j \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), : < :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 128 

Diriwayatkan oleh Abu DawuddanAI- 
Hakim dari Aisyah, dia berkata, "Ke- 
tika Saudah binti Zam'ah (salah satu 
istri Rasulullah) telah berusia lanjut, 
dalam hatinya timbul kekhawatiran 
akan diceraikan oleh Rasulullah. Dia 
berkata, 'Wahai Rasulullah, hari gi- 
liranku aku berikan untuk Aisyah.' 
Lalu, turunlah ayat 128 ini." 

Dalam riwayat lain dari Sa'id bin 
Mansur dari Sa'id bin Al-Musayyab 
diceritakan bahwa anak perempuan 
Muhammad bin Maslamah adalah is- 
tri dari Rafi' bin Hudaij, tetapi dia tidak 
menyukai sesuatu dari istrinya, apakah 
itu karena sudah tua atau yang lain- 
nya, kemudian dia ingin menceraikan- 
nya. Namun, istrinya berkata, "Jangan 
kamu ceraikan aku, tetapi bagilah apa 
yang menjadi hakku." Kemudian, ayat 
ini pun turun. 

Imam Al-Hakim meriwayatkan dari 
Aisyah r.a., dia berkata, "Ayat ini turun 
berkaitan dengan seorang laki-laki 
yang mempunyai istri dan anak yang 
banyak, tetapi lelaki itu berkehendak 
untuk mengganti dengan istri yang 
lebih muda dan lebih cantik dan tidak 
mau lagi berbagi dengannya." 

Dalam riwayat terakhir dari Ibnu 
Jarir dari Sa'id bin Jabir diceritakan 
bahwa dia berkata, "Ketika ayat ini tu- 
run, seorang perempuan datang dan 
berkata kepada suaminya, 'Sungguh, 
aku ridha kamu membagi nafkah un- 
tukku dengan istri yang lain, asalkan 
jangan diceraikan.' Kemudian, turun- 
lah ayat ini." (Lubabun Nuqul: 73) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 128-130 

Hawa Nafsu dan Nurani 

Banyak manusia yang menekan dan 
tidak menghiraukan suara nurani 
mereka, dan membiarkan dirinya 
dikuasai oleh nafsunya. Terdapat 
perbedaan yang amat besar antara 
manusia yang dikuasai oleh nafsu- 
nya dan yang diperintah oleh hati 
nuraninya. 

Seseorang yang mendengarkan 
suara hati nuraninya, tidak ber- 
sikap berlebihan dan mengendali- 
kan amarahnya ketika dihadapkan 
pada keadaan sulit dan akan penuh 
belas kasih, tenggang rasa, sabar, 
dan mau mengorbankan dirinya. 
Sebaliknya, mereka yang memper- 
turutkan nafsunya, ia terbawa oleh 
amarahnya dan bertindak dengan 
perasaan benci dan dendam. Begitu 
pula, jika seseorang yang menga- 
lami ketidakadilan mendengar suara 
nuraninya, dia tahu bahwa dia harus 
menjawab ketidakadilan dengan 
kejujuran dan keadilan, bukan de- 
ngan ketidakadilan yang lebih besar 
lagi. (Harun Yahya, Terorisme Ritual 
Setan, 2003) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Makna nusyuz adalah suami meminta kemu- 
liaan (harga diri) dari istri karena egois, baik 
disebabkan marah, istrinya hina dina dan bu- 
ruk rupa, istri sudah tua, atau yang lainnya. 

Maksud ayat —Tidak berdosa atas ke- 
duanya^ adalah atas wanita yang khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari sua- 
minya. 

Maksud ayat -Mengadakan perdama- 
ian yang sebenar-benarnya — adalah ketika 
suaminya tidak mau menggauli dan tidak 
mau memberikan haknya, ia meminta kepa- 
da suaminya untuk mengadakan perdama- 
ian, mempertahankan statusnya dan berpe- 
gang teguh terhadap akad nikah. 

Maksud ayat —Dan perdamaian itu lebih 
baik (bagi mereka)—, perdamaian dengan 
meninggalkan sebagian hak karena hendak 
melanjutkan status mahram dan berpegang 
teguh terhadap akad nikah, maka itu lebih 
baik daripada minta talak. 

Maksud ayat —Walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya kikir— adalah kendati 


QS An-Nisa', 4: 128 

wanita itu kikir, tetapi jika kamu bergaul de- 
ngan istrimu secara baik dan memelihara di- 
rimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan. 

Maksud ayat —Dan jika kamu memper- 
baiki (pergaulan dengan istrimu) dan 
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap 
acuh-takacuh)— adalah agar kaum laki-laki 
bersabar dan penuhilah hak-hak wanita, 
serta bergaullah dengan mereka secara 
baik; dan bertakwalah kepada Allah dengan 
tidak bertindak zalim kepada istrimu dalam 
memenuhi hak-hak mereka, yaitu hari giliran, 
nafkah, dan pergaulan yang baik. 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
lakukan, wahai laki-laki, dalam urusan istri, 
yaitu berbuat baik terhadap mereka, bergaul 
dengan mereka secara baik, dan tidak bertin- 
dak zalim akan hak-hak mereka. ( Tafsir At- 
Jabari, Jilid VI 2001: 548-566) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah menjelaskan sekaligus menetapkan 
syariat dalam persoalan perselisihan rumah 
tangga. Terkadang, sumber perselisihan itu 
ada pada pihak suami, kadang keduanya da- 
pat hidup rukun, tetapi dapat pula kadang 
pihak suami ingin menceraikan istrinya. 

Pertama, situasi ketika seorang istri 
merasa khawatir ditinggalkan atau dibenci 
oleh suaminya. Pada situasi ini, seorang istri 
dapat menolak seluruh atau sebagian yang 
menjadi haknya seperti nafkah, pakaian, 
tempat tinggal, atau hal lain yang bagi sua- 
mi merupakan kewajiban. Dalam kondisi ini, 
sang suami harus mengabulkan permintaan 
istrinya. Masing-masing pihak tidak dapat 
dipersalahkan. Oleh sebab itu, Allah tegas- 
kan, —Maka keduanya dapat mengadakan 
perdamaian yang sebenarnya- 


QS An-Nisa', 4: 128 

Allah menegaskan lagi, —Dan perdama- 
ian itu lebih baik (bagi mereka)— daripada 
bercerai. —Walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir— artinya berdamai lebih baik 
walaupun manusia pada dasar tabiatnya 
kikir. 

—Dan jika kamu memperbaiki (pergau- 
lan dengan istrimu) dan memelihara dirimu 
(dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka 
sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan—, maksudnya jika kamu 
mempertahankan rumah tangga dengan 
bersabar menghadapi istri yang tidak kamu 
sukai dan memberikan panutan bagi istri 
seperti mereka, maka itu semua pasti Allah 
catat dan akan dibalas-Nya dengan balasan 
yang terbaik. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 262) 


■ HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 128 


Hadis riwayat Aisyah, dia berkata, tentang firman Allah, 'Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya", dia berkata, 'Ayat ini berbicara tentang 
seorang wanita yang sudah lama berumah tangga, kemudian suaminya bermaksud 
menceraikannya.' Karena itu dia berkata, 'Jangan ceraikan aku!' Kamu aku bebaskan dari 
kewajiban-kewajiban terhadapku! Lalu, turunlah ayat ini. (HR Muslim, 5342) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Tasyahud 

LUIajLS^^j j 4^1 j oi^Sl j o! j 
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Segala penghormatan penuh berkah dan shalawat penuh kebaikan hanya bagi Allah. 
Sementara salam, rahmat, dan berkah Allah semoga bagimu wahai Nabi. Sementara itu, 
kedamaian semoga bagi kami dan hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi tiada Tuhan 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. (Imam Nawawi 
(2009: 1 2 1 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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135. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jadilah kamu penegak keadilan, menja- 
di saksi karena Allah, walaupun ter- 
hadap dirimu sendiri atau terhadap ibu- 
bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia 
(yang terdakwa) kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatan 
(kebaikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan (kata-kata) 
atau enggan menjadi saksi, maka keta- 
huilah Allah Mahateliti terhadap sega- 
la apa yang kamu kerjakan. 

136. Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepa- 
da Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang di- 
turunkan sebelumnya. Barang siapa ing- 
kar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
hari kemudian, maka sungguh, orang 
itu telah tersesat sangat jauh. 

137. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman lalu kafir, kemudian beriman 
(lagi), kemudian kafir lagi, lalu bertam- 
bah kekafirannya, maka Allah tidak 
akan mengampuni mereka, dan tidak 
(pula) menunjukkan kepada mereka ja- 
lan (yang lurus). 

138. Kabarkanlah kepada orang-orang 
munafik bahwa mereka akan menda- 
pat siksaan yang pedih, 

139. (yaitu) orang-orang yang menja- 
dikan orang-orang kafir sebagai pe- 
mimpin dengan meninggalkan orang- 
orang mukmin. Apakah mereka men- 
cari kekuatan di sisi orang kafir itu? Ke- 
tahuilah bahwa semua kekuatan itu mi- 
lik Allah. 

140. Dan sungguh, Allah telah menu- 
runkan (ketentuan) bagimu di dalam 
Kitab (Al-Qur'an) bahwa apabila kamu 
mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang- 
orang kafir) maka janganlah kamu du- 
duk bersama mereka sebelum mereka 
memasuki pembicaraan yang lain. Ka- 
rena (kalau tetap duduk dengan me- 
reka), tentulah kamu serupa dengan 
mereka. Sungguh, Allah akan me- 
ngumpulkan semua orang munafik dan 
orang kafir di neraka Jahanam, 


233. Dengan jalan membuka rahasia-rahasia 
orang mukmin dan menyampaikan hal ihwal 
mereka kepada orang kafir atau kalau mereka 
berperang di pihak orang mukmin mereka ber- 
perang tidak sepenuh hati. 
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mengumpulkan orang- sesungguhnya 


orang munafik 


Allah 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - — - : ikhfa’ (2 Hrkt), 

— ' : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 
: Izhar, *Sj \ ; Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), j ^ :Huruf berwarna biru, tidak dila 


< dilafalkan. 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 135 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari As-Saddi bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan perselisihan an- 
tara orang kaya dan orang miskin. 
Kemudian, Rasulullah saw. berpihak 
kepada orang miskin. Menurutnya, 
orang miskin tidaklah menzalimi 
orang kaya. Ayat ini turun sebagai 
teguran Allah kepada Rasulullah 
saw. dalam memutuskan perkara 
agar beliau berbuat adil. ( Lubabun 
Nuqul : 72) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 An-Nisa', 4: 135 

Pemahaman Orang yang 
Beriman Sempurna Terhadap 
Keadilan 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Jadilah kamu penegak keadilan, menja 
di saksi karena Allah, walaupun ter- 
hadap dirimu sendiri atau terhadap ibu 
bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia 
(yang terdakwa) kaya atau pun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatan 
(kebaikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan (kata-kata) 
atau enggan menjadi saksi, maka ke- 
tahuilah Allah Mahateliti terhadap 
segala apa yang kamu kerjakan. " (QS 
An-Nisa', 4: 135) 

Mereka yang sempurna iman se- 
lalu menaati perintah ini dengan me- 
negakkan keadilan, kendati akibat- 
nya bisa membuat mereka sengsara. 
Mereka tidak pernah melupakan 
bahwa mereka harus bertanggung 
jawab atas perbuatan-perbuatannya 
kelak di hari Kemudian, mereka akan 
dihadapkan pada setiap perbuatan 
baik atau buruk yang dilakukan. 
Karena alasan ini, tidak satu pun tu- 
juan yang mungkin diraih di dunia 
ini tampak lebih baik daripada ridha 
Allah yang diharap tercapai pada 
hari Kemudian. 

Salah satu sifat terpenting muk- 
min yang taat adalah bahwa mereka 
telah memilih cara "orang-orang 
yang terdahulu". Karena alasan ini, 
mereka selalu menunjukkan sikap 
untuk selalu bisa meraih ridha dan 
maghfirah Allah. Mereka bertindak 
berdasar kesadaran bahwa "un- 
tuk setiap terbitnya matahari, ada 
pahala sedekah bagi orang yang 
menegakkan keadilan di antara ma- 
nusia" (HR Bukhari), sebagaimana 
dikatakan Rasulullah saw. Oleh ka- 
rena itu, ikatan keluarga maupun 
keuntungan duniawi pribadi tidak 
mencegah mereka dari menjalankan 
keadilan. (Harun Yahya, Iman Yang 
Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat 4Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
dilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allahf bermakna, tegakkanlah ke- 
adilan itu karena Allah, ketika kamu menjadi 
saksi. 

Maksud ayat 4 Biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu, 
jika ia kaya ataupun miskin-, jadilah kamu 
orang yang benar-benar penegak keadilan. 
Tegakkanlah persaksian itu secara benar. 
Janganlah kamu berat sebelah dalam per- 
saksian itu karena kekayaan seseorang, se- 
hingga orang kaya itu berada di atas orang 
fakir. Tidak pula karena kefakiran seseorang, 
sehingga orang fakir itu berada di atas orang 
kaya. Karena Allah telah mempersamakan 
hukum antara yang kaya dan yang fakir da- 
lam perkara yang menuntut kamu, wahai 
wanusia, menjadi saksi secara adil terhadap 
masing-masing pihak. 


QS An-Nisa', 4: 135 

Maksud ayat <^Maka Allah lebih tahu ke- 
maslahatannya )>, Allah lebih berhak terhadap 
keduanya daripada kamu. Karena Allah pemi- 
lik keduanya, maka Dia lebih tahu terhadap 
kemaslahatan urusan masing-masing dari 
keduanya dan semua urusan kalian. Karena 
itu, Dia memerintah kamu untuk menegakkan 
keadilan di antara keduanya ketika kamu 
menjadi saksi terhadap mereka berdua. 

Maksud ayat 4Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa narsu karena ingin menyim- 
pang dari kebenaran janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu dalam memihak 
ketika menjadi saksi itu, lalu kamu mengu- 
capkan perkataan yang tidak benar. Tetapi 
tegakkanlah keadilan, dan tunaikanlah per- 
saksian itu dengan adil sesuai dengan perin- 
tah Allah, "dan jika kamu memutar balikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha mengeta- 
hui segala apa yang kamu kerjakan. (Tafsir 
At-Tabari, Jilid VII 2001: 584-594) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan orang-orang yang 
beriman untuk menjadi penegak keadilan 
dan tidak melenceng ke kiri atau ke kanan. 
Tidak takut kepada celaan siapa pun karena 
Allah dan tidak dapat dipalingkan oleh siapa 
pun. Selain itu, mereka juga diperintahkan 
untuk saling membantu dan saling mem- 
perkukuh persatuan. 

-Menjadi saksi karena Allahf, artinya 
hendaklah kamu menegakkannya karena 
Allah. Ketika itulah keadilan menjadi benar 
dan bebas dari penyelewengan serta usaha 
menyembunyikan hukum. 

Allah Swt. memperingatkan, -Walaupun 
terhadap dirimu sendiri f, tegakkanlah keadi- 
lan walaupun hal itu mengakibatkan kerugian 
pada dirimu. 4/\tau terhadap ibu bapak dan 
kaum kerabatmu artinya sekalipun kesak- 
sian itu kamu berikan terhadap orang tua 
atau kerabatmu sendiri, jangan dipedulikan. 
Kebenaran harus menjadi panglima bagi 
semua orang. 


QS An-Nisa', 4: 135 

4Jika dia (yang terdakwa) kaya atau 
pun miskin, maka Allah lebih tahu kemasla- 
hatan (kebaikannya)^, maksudnya jangan 
pedulikan kekayaan dan jangan iba karena 
kemiskinannya karena mereka menjadi urus- 
an Allah. <$Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran )>, artinya jangan sampai hawa 
nafsu, fanatisme, dan kebencian orang lain 
menyebabkan kamu melupakan keadilan 
dalam hal apa pun. 

4 Dan jika kamu memutarbalikkan (kata- 
kata) atau enggan menjadi saksi-, Muja- 
hid dan lebih dari satu ulama salaf lain 
mengatakan bahwa talwu bermakna me- 
mutarbalikkan kesaksian dan mengubahnya. 
Allah mengancam mereka dengan firman- 
Nya, 4 Maka ketahuilah Allah Mahateliti 
terhadap segala apa yang kamu kerjakan.^, 
artinya Allah Swt. akan membalas perbuatan 
kalian tersebut. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 263) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 135 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Setiap ruas tulang 
manusia wajib bersedekah setiap hari, di mana matahari terbit." Selanjutnya beliau ber- 
sabda, "Berlaku adil antara dua orang adalah sedekah, membantu seseorang (yang kesulitan 
menaikkan barang) pada hewan tunggangannya, lalu ia membantu menaikkannya ke atas 
punggung hewan tunggangannya atau mengangkatkan barang-barangnya adalah sedekah." 
Rasulullah saw. juga bersabda, Perkataan yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang 
dikerahkan menuju shalat adalah sedekah dan menyingkirkan duri dari jalan adalah sedekah. 
(HR Muslim, 1677) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan Setelah Tasyahud 


' > /t Q s> y ' > 's ' * >'f. # 

'kz$ ctb i J 4^13 cUj 3 jpl j Sjpl ^i\ 

* » s , <t. 9 ' > 

Ya, Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur; aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
Al-Masih Dajal; aku berlindung kepada-Mu dari fitnah orang yang masih hidup maupun yang 
sudah mati. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan dosa dan kebangkrutan. 
(Imam Nawawi (2009: 131 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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4. An-Nisa’ 


'101 y V 


141. (yaitu) orang yang menunggu- 
nunggu (peristiwa) yang akan terjadi 
pada dirimu. Apabila kamu mendapat 
kemenangan dari Allah mereka berka- 
ta, "Bukankah kami (turut berperang) 
bersama kamu?" Dan jika orang ka- 
fir mendapat bagian, mereka berkata, 
"Bukankah kami turut memenangkan- 
mu , 233 dan membela kamu dari orang 
mukmin?" Maka Allah akan memberi 
keputusan di antara kamu pada hari 
Kiamat. Allah tidak akan memberi jalan 
kepada orang kafir untuk mengalahkan 
orang-orang beriman. 

142. Sesungguhnya orang munafik itu 
hendak menipu Allah, tetapi Aliahlah 
yang menipu mereka . 234 Apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka lakukan de- 
ngan malas. Mereka bermaksud riya 
(ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan 
mereka tidak mengingat Allah kecuali 
sedikit sekali . 235 

143. Mereka dalam keadaan ragu an- 
tara yang demikian (iman atau kafir) 
tidak termasuk kepada golongan ini 
(orang beriman) dan tidak (pula) kepa- 
da golongan itu (orang kafir). Barang 
siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka 
kamu tidak akan mendapatkan jalan 
(untuk memberi petunjuk) baginya. 

144. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan orang- 
orang kafir sebagai pemimpin selain 
dari orang-orang mukmin. Apakah ka- 
mu ingin memberi alasan yang jelas 
bagi Allah (untuk menghukummu)? 

145. Sungguh, orang-orang munafik 
itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka. Dan kamu ti- 
dak akan mendapat seorang penolong 
pun bagi mereka, 

146. kecuali orang-orang yang berto- 
bat dan memperbaiki diri 236 dan berpe- 
gang teguh pada (agama) Allah dan 
dengan tulus ikhlas (menjalankan) aga- 
ma mereka karena Allah. Maka me- 
reka itu bersama-sama orang-orang 
yang beriman dan kelak Allah akan 
memberikan pahala yang besar kepada 
orang-orang yang beriman. 

147. Allah tidak akan menyiksamu ji- 
ka kamu bersyukur dan beriman. Dan 
Allah Maha Mensyukuri , 237 Maha Me- 
ngetahui. 

234. Allah membiarkan mereka dalam penga- 
kuan beriman, sebab itu mereka dilayani seperti 
melayani para mukmin. Sementara itu Allah 
telah menyediakan neraka buat mereka sebagai 
pembalasan tipuan mereka itu. 

235. Mereka shalat hanya sekali-kali, yaitu apa- 
bila mereka berada di hadapan orang. 

236. Mengadakan perbaikan berarti bekerja yang 
baik untuk menghilangkan akibat yang jelek dan 
kesalahan yang dilakukan. 

237. Memberi pahala terhadap amal hamba-Nya, 
memaafkan kesalahannya, menambah nikmat- 
Nya. 




bukankah 

berkata 

dari Allah 

maka jika ada bagi kalian pada (yaitu) orang-orang yang me- 

kemenangan kalian nunggu-nunggu (peristiwa) 
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bukankah kami turut 
serta (memenangkan) 

mereka 

berkata 

dan jika untuk orang-orang kafir 
bagian (kemenangan) 

bersama 

kalian 

kami ada 

s*s 

pada di antara 

hari kalian 

(Dia) memberi 
keputusan 

jj 

4 i U S* 

maka Allah dari orang-orang 

(adalah) mukmin 

dan kami 
membela kalian 

bagi kalian 
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jalan terhadap orang- bagi orang- 

. (.^ errie . n . a . n § a . n ) orang .mukmin orang kafir 


dan Allah tidak akan 
menjadikan 


Kiamat 
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kecuali 

Allah 

dan mereka tidak 
mengingat 

orang lain 

mereka ingin 
dilihat 

(dengan) 

malas 

mereka , , . 

berdiri shalat 


dan tidak (pula) termasuk tidak termasuk kepada antara (yang) demi- (mereka dalam 14? .... 

kepada golongan itu (kafir) golongan ini (mukmin) kian (iman-kafir) keadaan) bimbang se 1 1 
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wahai orang-orang yang 
beriman 

143 jalan (petunjuk) 

maka engkau tidak akan 
mendapati baginya 

dan barang siapa Allah 
(biarkan) sesat 


y\ 
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apakah kalian 
menginginkan 

selain dari orang- 
orang mukmin 

pelindung- 

pelindung 

orang-orang kafir 

janganlah kalian 
menjadikan 


sesungguhnya orang- m alasan (yang) jelas a tas kalian bagi Allah agm. kalian 

orang munafik (untuk menghukum) ° menjadikan 

145 pcmok^pun) bagi mereka ‘‘^endapa'tf ^ dari neraka (berada) di tingkatan terbawah 

dan mereka 
tulus 


dan mereka dan mereka 

berpegang teguh melakukan perbaikan 

? 43 % 


r f Z 




kepada 

Allah 


dan kelak niscaya Allah bersama orang-orang beriman maka mereka itu karena (menjalankan) 
akan memberi Allah agama mereka 


orang-orang yang kecuali 
bertobat 

i 

Mr*Ji 





CJ 


dengan menyiksa 
kalian 

Allah berbuat 

tidaklah 146 

pahala yang besar 

orang-orang mukmin 


147 Ma w Mensyukuri (lagi) dan Allah a d a lah dan kalian beriman jika kalian bersyukur 

Maha Mengetahui 

f: lqlab (2 hrkt), u'rGunnah (2 Hrkt), u^Bigairi gunnah, Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’j-—. : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X: Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. An-Nisa’ 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 146 

Sikap Orang Beriman terhadap 
Orang-orang Kafir dan Munafik 

"... kecuali orang-orang yang berto- 
bat dan memperbaiki diri dan berpe- 
gang teguh pada (agama) Allah dan 
dengan tulus ikhlas (menjalankan) 
agama mereka karena Allah. Maka 
mereka itu bersama-sama orang- 
orang yang beriman dan kelak Allah 
akan memberikan pahala yang besar 
kepada orang-orang yang beriman. " 
QS An-Nisa’, 4: 146 

Sebagaimana dinyatakan dalam 
ayat ini, sebagai balasan atas perbua- 
tan baik bagi orang-orang yang mau 
beriman, Allah mengubah musuh 
mereka menjadi "teman yang setia". 
Ini merupakan salah satu rahasia 
Allah. Bagaimanapun, hati manusia 
berada di tangan Allah. Dialah yang 
mengubah hati dan pikiran siapa 
saja yang dikehendaki-Nya ke arah 
mana saja. 

Dalam ayat lainnya, Allah me- 
ngingatkan kita tentang pengaruh 
ucapan yang baik dan lemah lembut. 
Seperti ketika Allah memerintahkan 
Nabi Musa dan Harun a. s. agar 
mendatangi Fir’aun dengan lemah 
lembut. Meskipun Fir’aun itu zalim, 
congkak, dan kejam, Allah memerin- 
tahkan rasul-Nya agar berbicara ke- 
padanya dengan lemah lembut. 

Allah menjelaskan alasannya da- 
lam, ayat berikut, "Pergilah kamu 
berdua kepada Fir'aun, karena dia 
benar-benar telah melampaui batas; 
(44) maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya (Fir'aun) dengan kata- 
kata yang lemah lembut, mudah- 
mudahan dia sadar atau takut.” QS 
Jaha, 20: 43-44. 

Ayat-ayat ini memberitahukan 
sikap yang harus diterapkan orang- 
orang beriman, terhadap orang- 
orang kafir, munafik, musuh-mu- 
suh mereka, dan orang-orang yang 
sombong sekalipun. Tentu saja ini 
mendorong kepada kesabaran, ke- 
mauan, kesopanan, dan kebijakan. 

Allah telah mengungkapkan se- 
buah rahasia bahwa Dia akan men- 
jadikan perbuatan orang-orang ber- 
iman itu akan menghasilkan manfaat 
dan akan mengubah musuh-musuh 
menjadi teman jika mereka menaati 
perintah-Nya dan menjalankan akhlak 
yang baik. (Harun Yahya, Beberapa 
Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat -Kecuali orang-orang yang 
tobat- adalah mereka kembali dari ke- 
munafikan kepada kebenaran dan meng- 
akui keesaan Allah dan mengimani apa 
yang disampaikan Rasul-Nya. 

Maksud ayat 4Dan memperbaiki dirfy 
memperbaiki amal mereka dengan menga- 
malkan sesuatu yang diperintahkan Allah 
dan melaksanakan ketentuan-ketentuannya. 
Dan mereka meninggalkan perbuatan yang 
dilarang serta menahan diri dari kemaksiatan. 

Maksud ayat <^Dan berpegang teguh 
pada (agama) Allah f, mereka memegang te- 
guh janji Allah. 

Maksud ayat 4P an dengan tulus ikhlas 
(menjalankan) agama mereka karena Allahfy 
mereka memurnikan ketaatan dan amal per- 
buatan mereka semata-mata karena Allah. 
Mereka beramal bukan karena ingin menda- 
pat pujian dari manusia, juga tanpa disertai 
keraguan dalam beragama dan meyakini 
bahwa Allah akan membalas amal mereka; 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Kaum munafik yang sempat bertobat ketika 
di dunia pasti tobat dan penyesalannya itu 
diterima Allah. Itulah yang disampaikan Allah 
dalam beberapa ayat berikutnya. Namun 
dengan syarat, tobat itu dilakukan dengan 
tulus dan disertai dengan melakukan per- 
baikan amal, la juga diharuskan berlindung 
kepada Allah dalam segala hal. 

-Kecuali orang-orang yang bertobat dan 
memperbaiki diri dan berpegang teguh pada 
(agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (men- 
jalankan) agama mereka karena Allah ^ yaitu 
Allah akan mengganti rasa riya mereka de- 

HADIS SAHIH 


Q5 An-Nisa', 4: 146 

amal baik dibalas dengan pahala dan amal 
jahat dibalas dengan siksa. 

Maksud ayat ^Ma/ca mereka itu adalah 
bersama-sama orang yang beriman f, mereka 
yang telah tobat dari kemunafikan, memper- 
baiki amal, berpegang teguh terhadap janji 
Allah, dan memurnikan agama mereka, Allah 
memberikan sifat kepada mereka bahwa 
mereka bersama orang mukmin di surga, 
bukan bersama orang munafik yang wafat 
dalam kemunafikannya yang telah dijanjikan 
berada dalam kerak neraka. 

Pemaknaan ini sejalan dengan perkataan 
Hudzaifah, "Pasti di antara kaum munafik 
akan masuk surga." Lalu Abdullah berkata, 
"Apa dasar Anda mengatakan demikian?" 
Maka Hudzaifah marah, lalu berdiri kemu- 
dian pergi. Ketika mereka terpisah-pisah, Al- 
qamah lewat kepadanya (Abdullah), lalu 
berkata, "Sesungguhnya sahabatmu menge- 
tahui apa yang aku katakan." Kemudian, ia 
membacakan ayat di atas. ( Tafsir At-Tabari, 
Jilid VII 2001: 621-623) 

QS An-Nisa', 4: 146 

ngan keikhlasan sehingga amal saleh mereka 
masih bisa diterima walaupun sedikit. 

4Maka mereka itu bersama-sama orang- 
orang yang beriman ^ yaitu mereka berada 
dalam kelompok orang beriman pada hari 
Kiamat. 

4(Dan kelak Allah akan memberikan pa- 
hala yang besar kepada orang-orang yang 
beriman yaitu Allah Swt. juga memberi 
tahu bahwa Dia tidak memerlukan siapa pun 
dan Dia mengazab hamba-Nya justru kare- 
na dosa yang mereka lakukan. {Al-Misbah Al- 
Munirfi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 266) 

05 An-Nisa', 4: 141 


Hadis riwayat Abu Musa r.a., dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda, " Aku pernah bermimpi 
seakan-akan aku menghunus sebilah pedang tiba-tiba matanya menjadi tumpul. Ternyata 
mimpi itu adalah musibah bagi orang-orang mukmin pada Perang Uhud. Kemudian, aku 
ayunkan sekali lagi dan ternyata pedang itu kembali baik seperti semula. Ternyata itu adalah 
kemenangan yang diberikan oleh Allah dan bersatunya orang-orang mukmin. Dalam mimpi 
itu aku juga melihat seekor sapi, Allah adalah Zat yang baik. Ternyata itu adalah (isyarat) 
sekumpulan orang-orang mukmin pada Perang Uhud. Namun kebaikan Allah datangnya 
masih nanti. Balasan sebuah keyakinan yang diberikan oleh Allah setelah perang Badar.” (H R 
Muslim, 4217) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan Antara Tasyahud dan Salam 

c-jl L» j b* j oJLpI U j Oj j^\ U j o j >- 1 L« j «Ji b» jis>\ 

i v oif j f j&ji oif ^ 4, 0 

Ya, Allah, ampunilah aku atas segala yang pernah aku lakukan pada masa lalu atau pada 
masa mendatang, segala sesuatu yang aku lakukan dengan sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan, segala sesuatu yang telah aku perbuat dengan berlebih-lebihan, dan segala sesuatu 
yang mana Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. Engkau yang Maha Mendahulukan 
lagi Maha Mengakhirkan, tiada Tuhan selain Engkau. (Imam Nawawi (2009: 131) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 
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JUZ 6 

148 . Allah tidak menyukai perkataan 
buruk, (yang diucapkan) secara terus 
terang kecuali oleh orang yang diza- 
limi. 238 Dan Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 

149 . Jika kamu menyatakan sesuatu 
kebajikan, menyembunyikannya, atau 
memaafkan sesuatu kesalahan (orang 
lain), maka sungguh, Allah Maha Pemaaf, 
Mahakuasa. 

150 . Sesungguhnya orang-orang yang 
ingkar kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya, dan bermaksud membeda-beda- 
kan 239 antara (keimanan kepada) Allah 
dan rasul-rasul-Nya, dengan menga- 
takan, "Kami beriman kepada sebagian 
dan kami mengingkari sebagian (yang 
lain)," serta bermaksud mengambil jalan 
tengah (iman atau kafir), 

151 . merekalah orang-orang kafir yang 
sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk 
orang-orang kafir itu azab yang meng- 
hinakan. 

152 . Adapun orang-orang yang ber- 
iman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya 
dan tidak membeda-bedakan di antara 
mereka (para rasul), kelak Allah akan 
memberikan pahala kepada mereka. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

153 . (Orang-orang) Ahli Kitab meminta 
kepadamu (Muhammad) agar engkau 
menurunkan sebuah kitab dari langit 
kepada mereka. Sesungguhnya mere- 
ka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu. Mereka berkata, 
"Perlihatkanlah Allah kepada kami se- 
cara nyata." Maka mereka disambar pe- 
tir karena kezalimannya. Kemudian me- 
reka menyembah anak sapi, 240 setelah 
mereka melihat bukti-bukti yang nya- 
ta, namun demikian Kami maafkan me- 
reka, dan telah Kami berikan kepada 
Musa kekuasaan yang nyata. 

154 . Dan Kami angkat Gunung (Sinai) 
diatas mereka untuk (menguatkan) 
perjanjian mereka. Dan Kami perintah- 
kan kepada mereka, "Masukilah pintu 
gerbang (Baitulmaqdis) itu sambil ber- 
sujud," dan Kami perintahkan (pula), 
kepada mereka, "Janganlah kamu me- 
langgar peraturan mengenai hari Sa- 
bat." 241 Dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang kukuh. 

238. Orang yang dizalimi boleh mengemukakan 
kepada hakim atau penguasa tentang keburukan- 
keburukan orang yang menzaliminya. 

239. Beriman kepada Allah, tidak beriman kepada 
rasul-rasul-Nya. 

240. Patung anak sapi itu dibuat mereka dari 
emas untuk disembah. 

241. Hari Sabat ialah hari Sabtu, hari khusus un- 
tuk beribadah bagi orang Yahudi. 

■ MUNASABAH AYAT 
Sikap Orang Yahudi 
Pada ayat-ayat sebelumnya diterangkan 
tingkah laku Ahli Kitab yang kafir ke- 
pada Allah dan rasul-rasul-Nya serta 
membeda-bedakan antara seorang ra- 
sul dengan yang lainnya, maka ayat ini 
menerangkan beberapa keburukan per- 
buatan orang-orang Yahudi yang mem- 
buktikan kebodohan mereka tentang ha- 
kikat agama yang sebenarnya. (QS An- 
Nisa\ 4: 153-159) 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 153 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mu- 
hammad Ka'ab Al-Qurazhi bahwa- 
sanya ada segolongan kaum Ya- 
hudi datang kepada Rasulullah 
saw. dan berkata, "Sesungguhnya, 
Musa membawa alwah (lembaran- 
lembaran) dari Allah maka datang- 
kanlah alwah (lembaran-lembaran) 
kepada kami hingga kami beriman 
kepadamu." Lalu, turunlah ayat ini. 
( Lubabun Nuqul : 74) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 153 

Bersikap kepada Orang Yahudi 

Orang Yahudi adalah bangsa yang 
dipilih oleh Allah. Kepada mereka- 
lah dikirimkannya banyak nabi. Da- 
lam sejarah mereka telah ditimpa 
banyak kekejaman, menjadi korban 
pemusnahan masai, tetapi mereka 
tidak pernah menanggalkan iden- 
titas mereka. Al-Qur'an menyebut 
mereka dan orang Nasrani sebagai 
ahli kitab. Orang Islam harus mem- 
perlakukan mereka dengan baik dan 
adil. 

Sikap adil yang dimaksud ada- 
lah mengkritisi berbagai keyakinan 
dan praktikyang salah dari sebagian 
mereka, menunjukkan kepada me- 
reka jalan menuju kebenaran. Me- 
reka pun berhak untuk hidup sesuai 
dengan apa yang kepercayaan dan 
kehendak mereka. 

Anggapan Yahudi sebagai sebu- 
ah agama Monoteistik diawali de- 
ngan turunnya Taurat kepada Musa 
a. s. Kenyataannya, dalam agama ini 
ada sistem yang disebut Kabbalah 
mengadopsi praktik-praktik dasar 
sihir yang dilarang oleh agama seba- 
gai elemen yang menyusup ke dalam 
agama Yahudi dari luar Mesir Kuno. 

Hal ini merupakan suatu tradi- 
si yang dipelajari oleh sebagian 
pemimpin bani Israil di Mesir Kuno 
dan diteruskan sebagai tradisi dari 
mulut ke mulut, dari generasi ke 
generasi. 

Karena itulah, kita harus mene- 
ngok ke Mesir Kuno untuk menemu- 
kan sumber utama dari rantai Kab- 
balah -Templar- Freemasonry ini de- 
ngan jelas dan akurat. (Harun Yahya, 
Ancaman Global Freemasonry, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ada tiga pendapat mengenai kitab yang turun 
dari langit yang diminta oleh orang-orang 
Yahudi itu. Menurut As-Saddi maksudnya 
adalah sebuah kitab yang turun dari langit 
yang telah berisi tulisan sebagaimana kitab 
yang turun kepada Nabi Musa. Sedangkan 
menurut Qatadah yang dimaksud adalah 
sebuah kitab yang khusus diturunkan untuk 
mereka saja. 

Adapun menurut Ibnu Juraij yang dimak- 
sud adalah sebuah kitab dari sisi Allah yang 
di dalamnya terdapat penjelasan bahwa Mu- 
hammad saw. benar-benar utusan Allah. 
Menurut At-Tabari pendapat ketiga inilah 
yang paling tepat. Yakni bahwasannya orang- 
orang Yahudi meminta kepada Nabi Muham- 
mad untuk menunjukkan sebuah mukzijat 
kepada mereka, berupa kitab yang langsung 
turun dari langit yang menjelaskan benarnya 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Muhamad bin Ka'ab Al-Qurazhi, Saddi, dan 
Qatadah meriwayatkan bahwa kaum Yahudi 
meminta Rasulullah saw. untuk membawa 
turun sebuah kitab dari langit seperti Taurat, 
yang diturunkan kepada Musa a. s. secara 
tertulis. 

Semua permintaan ini sebenarnya me- 
rupakan bentuk keingkaran, kekufuran, dan 
sikap menentang. Permintaan serupa juga 
pernah diajukan oleh kaum Quraisy, seperti 
yang terdapat dalam surah Al-lsra', " Dan 
mereka berkata, 4 Kami tidak akan percaya ke- 
padamu (Muhammad) sebelum engkau me- 
mancarkan mata air dari bumi untuk kamity. 
(QS Al-lsra', 17: 90) 

Maka dari itu, Allah Swt. berfirman, 45e- 
sungguhnya mereka telah meminta kepada 
Musa yang lebih besar dari itu. Mereka 
berkata, "Perlihatkanlah Allah kepada kami 


QS An-Nisa', 4: 153 

kerasulan beliau dan memerintahkan mereka 
untuk mengikuti beliau. Permintaan seperti 
ini bukanlah yang pertama. Dahulu mereka 
pernah meminta sesuatu yang lebih besar 
kepada Nabi Musa, yaitu meminta agar bisa 
melihat Allah dengan jelas. 

Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw. 
tidak perlu menganggap besar permintaan 
mereka itu. Karena kalaupun dipenuhi, me- 
reka pasti akan tetap dalam kesesatan dan 
tidak akan mengikuti ajakan Rasulullah saw. 
Sebagaimana nenek moyang mereka dahulu 
terjerumus ke dalam kesesatan yang lebih 
besar yaitu menyembah patung anak sapi 
setelah mereka mati disambar petir dan di- 
hidupkan kembali oleh Allah akibat permin- 
taan mereka kepada Nabi Musa untuk me- 
lihat Allah secara nyata. (Tafsir At-Tabari Jilid 
VII, 2001: 638-644) 

QS An-Nisa', 4: 153 

secara nyata. Maka mereka disambar petir 
karena kezalimannya $ artinya disebabkan 
keingkaran dan sikap keras kepala yang me- 
reka tunjukkan. 

-Kemudian mereka menyembah anak 
sapi, setelah mereka melihat bukti-bukti 
yang nyata f setelah mereka melihat bukti- 
bukti nyata dan kuat pada Musa yang diutus 
ke Mesir, serta kehancuran musuhnya, yaitu 
Fira'un dan balatentaranya oleh hantaman 
gelombang. 

Namun, tidak lama kemudian, ketika 
bertemu suatu kaum yang tunduk kepada 
berhala, mereka meminta kepada Musa a. s., 
4 Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan (berhala)f (QS Al-A'raf, 7: 138). (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 268) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 148 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, " Sungguh 
ada seorang hamba yang mengucapkan satu kata (buruk) sehingga ia terjerumus ke dalam 
neraka lebih dalam dari jarak antara timur dan barat." (HR Muslim, 5303) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa di Akhir Shalat 

y* yipli OjI u y jJl y&j Vj i J LoJLb O-ilb y[ 

Ya Allah, aku telah berbuat zalim kepada diriku sendiri, kezaliman yang besar sekali. Tiada 
Zat yang dapat mengampuni dosa selain Engkau. Ampunilah aku, dengan memberikan 
sebuah ampunan dari kehadirat-Mu dan sayangilah aku. Sesungguhnya, Engkau Zat yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Imam Nawawi (2009: 132 ) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI QS An-Nisa', 4: 153 

Ahli kitab meminta kitab yang tertulis. 

i ^ 

Penjelasan tentang penafsiran permintaan mereka sudah di bahas pada surat Al-Baqarah, 
serta apa yang menjadi balasannya. 

n 
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4. An-Nisa’ 


155. Maka, (Kami hukum mereka ) 242 ka- 
rena mereka melanggar perjanjian itu 
dan karena kekafiran mereka terhadap 
keterangan-keterangan Allah, serta ka- 
rena mereka telah membunuh nabi- 
nabi tanpa hak (alasan yang benar), 
dan karena mereka mengatakan, "Hati 
kami tertutup. "Sebenarnya, Allah telah 
mengunci hati mereka karena kekafiran- 
nya, karena itu hanya sebagian kecil dari 
mereka yang beriman, 

156. dan (Kami hukum juga) karena 
kekafiran mereka (terhadap Isa) dan 
tuduhan mereka yang sangat keji ter- 
hadap Maryam, 

157. dan (Kami hukum juga) karena 
ucapan mereka, "Sesungguhnya kami 
telah membunuh Al-Masih, Isa putra 
Maryam, Rasul Allah ." 243 Padahal, mereka 
tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bu- 
nuh adalah) orang yang diserupakan de- 
ngan Isa. Sesungguhnya mereka yang 
berselisih pendapat tentang (pembu- 
nuhan) Isa, selalu dalam keragu-raguan 
tentang yang dibunuh itu. Mereka be- 
nar-benar tidak tahu (siapa sebenarnya 
yang dibunuh itu), melainkan mengikuti 
persangkaan belaka, jadi mereka tidak 
yakin telah membunuhnya, 

158. Tetapi Allah telah mengangkat Isa 
ke hadirat-Nya . 244 Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 

159. Tidak ada seorang pun di antara 
Ahli Kitab yang tidak beriman kepada- 
nya (Isa) menjelang kematiannya . 245 Dan 
pada hari Kiamat dia (Isa) akan menja- 
di saksi mereka. 

160. Karena kezaliman orang-orang 
Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 
makanan yang baik-baik yang (dahulu) 
pernah dihalalkan; dan karena mereka 
sering menghalangi (orang lain) dari 
jalan Allah, 

161. dan karena mereka menjalankan 
riba, padahal sungguh mereka telah 
dilarang darinya, dan karena mereka 
memakan harta orang dengan cara ti- 
dak sah (batil). Dan Kami sediakan un- 
tuk orang-orang kafir di antara mereka 
azab yang pedih. 

162. Tetapi orang-orang yang ilmunya 
mendalam di antara mereka, dan orang- 
orang yang beriman, mereka beriman 
kepada (Al-Qur'an) yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad), dan kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan sebelum- 
mu, begitu pula mereka yang melak- 
sanakan salat dan menunaikan zakat 
dan beriman kepada Allah dan hari ke- 
mudian. Kepada mereka akan Kami be- 
rikan pahala yang besar. 


242. Tindakan-tindakan itu melaknat mereka, me- 
reka disambar petir, menjelmakan mereka men- 
jadi kera, dan sebagainya. 

243. Mereka menyebut Isa putra Maryam rasul 
Allah itu ialah sebagai eiekan, karena mereka 
sendiri tidak memercayai kerasulan Nabi Isa a. s. 
itu. 

244. Ayat ini sebagai bantahan terhadap ang- 
gapan orang Yahudi bahwa mereka telah mem- 
bunuh Nabi Isa a. s. 

245. Setiap orang Yahudi dan Nasrani akan ber- 
iman kepada Nabi Isa a. s. sebelum wafatnya, 
bahwa dia adalah Rasulullah, bukan anak Allah. 
Sebagian mufasir berpendapat bahwa mereka 
mengimani hal itu sebelum wafat. 


(terhadap) dan pembunuhan kepada ayat- dan kekafiran (terhadap) maka oleh sebab 
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4. An-Nisa’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 160-162 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Muhammad bin Abdillah bin Yazid 
Al Murqi dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Amrin, dari Ibnu Abbas, ke- 
biasaan golongan Yahudi adalah 
melakukan perbuatan dosa. Mere- 
ka menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal, salah 
satunya adalah riba. Hanya sebagian 
kecil dari mereka yang berjalan pada 
jalan kebenaran serta meninggalkan 
kezaliman itu, di antaranya Abdullah 
Ibnu Salam, Tsa'labah Ibnu Sa'yah, 
Asad bin Sa'yah, dan Asad bin Ubaid. 
Lalu, Allah menurunkan ayat 160- 
162 sebagai keterangan tentang ke- 
lompok yang ingkar dan yang taat. 
0 Asbabun Nuzul; Studi Pendalaman 
Al-Qur'an, 286). 


■ TAFSIR AJ T abari 

Menurut At-Tabari, ayat ini menjelaskan 
bahwa Allah Swt. telah mengharamkan 
atas orang-orang Yahudi beberapa maka- 
nan yang baik-baik yang sebelumnya diha- 
lalkan bagi mereka. Hal ini disebabkan oleh 
tindakan-tindakan mereka yang zalim. Me- 
reka mengingkari perjanjian dengan Allah, 
mereka juga kufur terhadap ayat-ayat-Nya, 
membunuh para nabi, melontarkan tuduhan 
keji kepada Maryam, dan melakukan kebu- 
rukan-keburukan lainnya yang telah dilarang 
oleh Allah Swt. dalam kitab suci mereka. 
Adapun kezaliman terbesar mereka menu- 
rut At-Tabari adalah penolakan orang-orang 
Yahudi itu atas nubuwwat (ciri-ciri kenabian) 
Muhammad saw. Mereka menyembunyikan 
informasi sebenarnya yang ada dalam kitab 
suci mereka, agar manusia tidak mengetahui- 
nya. 


QS An-Nisa', 4: 160 

Sebab yang kedua adalah karena mereka 
suka menghalang-halangi hamba-hamba 
Allah dari agama dan jalan hidup yang telah 
disyari'atkan oleh-Nya. Yakni dengan cara 
menyebarkan perkataan-perkataan yang ba- 
thil, lalu mengatakan bahwa semuanya itu 
bersumber dari Allah Swt., serta dengan cara 
mengubah isi kitab suci mereka sedemikian 
rupa sehingga menyimpang dari makna 
yang sebenarnya. 

Sebab lainnya sebagaimana dijelaskan 
dalam ayat selanjutnya adalah karena mere- 
ka suka memungut riba, dan suka memakan 
harta orang lain dengan cara bathil, semisal 
memakan uang suap yang mereka peroleh 
dengan cara mengubah-ubah suatu keputu- 
san hukum atau mengutak-atik suatu bagian 
dari kitab suci mereka. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
VII, 2001: 676-677) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 160 

Yahudi Pengubah Taurat 

"Karena kezaliman orang-orang Ya- 
hudi, Kami haramkan bagi mereka 
makanan yang baik-baik yang (da- 
hulu) pernah dihalalkan; dan karena 
mereka sering menghalangi (orang 
lain) dari jalan Allah" (QS An-Nisa’, 
4: 1 60) 

Segolongan kaum Yahudi untuk 
mengembalikan keimanan mereka 
kepada Tuhan, tetapi dalam per- 
jalanan sejarah Yahudi, segolongan 
lain perlahan meraih kekuatan, men- 
dominasi kaum Yahudi dan kemu- 
dian sepenuhnya mengubah agama 
itu sendiri. 

Oleh karena itulah, di dalam Tau- 
rat dan kitab-kitab lain pada Perjan- 
jian Lama, terdapat elemen-elemen 
yang berasal dari doktrin pagan yang 
bid'ah, di samping yang disebutkan 
di atas, yang mengajak untuk kem- 
bali kepada agama yang benar. Mi- 
salnya sebagai berikut: 

Berbagai pemikiran pagan yang 
disusupkan ke dalam Taurat ini tentu 
mempunyai asal muasal. Pastilah 
ada orang Yahudi yang mengam- 
bil, menghormati, dan menghargai 
suatu tradisi yang asing bagi Taurat, 
dan mengubah Taurat dengan me- 
nambahkan ke dalamnya pemikiran- 
pemikiran yang berasal dari tradisi 
yang mereka diikuti tersebut. 

Asal usul tradisi ini merentang 
jauh hingga ke para pendeta Mesir 
Kuno (para ahli sihir rezim Fir'aun), 
yaitu Kabbalah yang dibawa dari 
sana oleh sejumlah orang Yahudi. 
(Harun Yahya, Ancaman Global Free- 
masonry, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menginformasikan bahwa la 
mengharamkan beberapa makanan yang 
baik, yang sebelumnya dihalalkan untuk 
kaum Yahudi. Hal itu tidak lain disebabkan 
kezaliman mereka sendiri dengan melakukan 
berbagai dosa besar. Pengharaman ini dapat 
terjadi secara takdir dan secara syariat. 

Secara takdir artinya Allah menakdirkan 
mereka menakwilkan kitab sehingga ber- 
bagai makanan yang tadinya halal mereka 
haramkan terhadap diri mereka sendiri. Tu- 
juannya hanya untuk menekan dan mem- 
persulit diri. Sedangkan secara syariat arti- 
nya Allah memang mengharamkan berbagai 
makanan yang sebelumnya halal di dalam 
Taurat. 

Hal ini sudah kita bicarakan sebelumnya 
bahwa semua makanan itu halal sebelum 
Taurat turun, kecuali makanan yang merupa- 
kan pantangan Israil sendiri yaitu daging dan 


QS An-Nisa', 4:160 

susu unta. Tetapi setelah Taurat turun, Allah 
pun mengharamkan aneka ragam makanan. 

Maka, Allah Swt. berfirman, -Karena keza- 
liman orang-orang Yahudi, Kami haramkan 
bagi mereka makanan yang baik-baik yang 
(dahulu) pernah dihalalkan; dan karena me- 
reka sering menghalangi (orang lain) dari 
jalan Allahf, artinya mereka tidak hanya 
menghalang-halangi diri mereka sendiri un- 
tuk mengikuti kebenaran, tetapi juga meng- 
halang-halangi orang lain. 

Parahnya lagi, ini semua sudah menjadi 
kebiasaan mereka turun-temurun sehingga 
mereka dikenal sebagai musuh alot para ra- 
sul. Mereka tidak hanya dikenal tidak perca- 
ya kepada Isa dan Muhammad saw., mereka 
bahkan sampai tega membunuh beberapa 
orang nabi. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 274) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 156 


Hadis riwayat Abu Dzar r.a., bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa 
yang memanggil seseorang dengan kata kafir atau mengatakan musuh Allah, padahal 
sebenarnya tidak demikian, maka tuduhan itu akan kembali pada dirinya." (HR Muslim, 93) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Istighfar Setelah Shalat 






Aku memohon ampunan kepada Allah. (Imam Nawawi (2009: 136) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nisa', 4: 159, 160, 162 




Sebelum kematian Isa ketika ia turun di akhir Artinya adalah disebabkan perbuatan zalim 
zaman dan agama-agama menjadi satu. 


i \%£ $ 

Yang menjadi saksi. 


dan kesesatan mereka. 

i » 

Orang-orang yang mempunyai pengetahuan 
terhadap kitab-kitab Allah yang diturunkan 
kepada mereka. 
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TERJEMAH 


163. Sesungguhnya Kami mewahyukan 
kepadamu (Muhammad) sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh 
dan nabi-nabi setelahnya, dan Kami te- 
lah mewahyukan (pula) kepada Ibra- 
him, Ismail, lshaq, Yaqub dan anak 
cucunya; Isa, Ayyub, Yunus, Harun, dan 
Sulaiman. Dan Kami telah memberikan 
Kitab Zabur kepada Daud. 

164. Dan ada beberapa rasul yang te- 
lah Kami kisahkan mereka kepadamu 
sebelumnya dan ada beberapa rasul 
(lain) yang tidak Kami kisahkan mere- 
ka kepadamu. Dan kepada Musa, Allah 
berfirman langsung . 246 

1 65. Rasul-rasul itu adalah sebagai 
pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar tidak ada alasan bagi 
manusia untuk membantah Allah se- 
telah rasul-rasul itu diutus. Allah Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana. 

166. Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al- 
Qur'an) yang diturunkan-Nya kepada- 
mu (Muhammad). Dia menurunkannya 
dengan ilmu-Nya, dan para malaikat 
pun menyaksikan. Dan cukuplah Allah 
yang menjadi saksi. 

167. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (orang 
lain) dari jalan Allah, benar-benar telah 
sesat sejauh-jauhnya. 

168. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan melakukan kezaliman, Allah 
tidak akan mengampuni mereka, dan 
tidak (pula) akan menunjukkan kepada 
mereka jalan (yang lurus), 

169. kecuali jalan ke neraka Jahanam; 
mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Dan hal itu (sangat) mudah 
bagi Allah. 

170. Wahai manusia! Sungguh, telah 
datang Rasul (Muhammad) kepadamu 
dengan (membawa) kebenaran dari Tu- 
hanmu, maka berimanlah (kepada-Nya), 
itu lebih baik bagimu. Dan jika kamu 
kafir, (itu tidak merugikan Allah sedikit 
pun) karena sesungguhnya milik Aliah- 
lah apa yang di langit dan di bumi. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
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kepada sebagaimana Kami kepada Kami telah sesungguh- 

Nuh telah mewahyukan mu wahyukan nya Kami 


setelahnya dan para nabi 

dan Ya'kub dan Ishak dan Ismail kepada Ibrahim 
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dan Yunus 


dan Asbath (anak 
cucu Ya'kub) 
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dan Kami 
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dan Allah telah 
berbicara 

kepada mu 

(yang) belum Kami 
kisahkan mereka 

dan para Rasul 

dari sebelum 
(ini) 




agar tidak ada 
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dan penyampai 
peringatan 
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rasul-rasul penyampai 
kabar gembira 
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(secara) langsung 


Mahaperkasa (lagi) 
Mahabijaksana 


dan Allah adalah 


setelah (diutusnya) 
para rasul 


alasan (membantah) 
terhadap Allah 




dengan (Dia) keoadam dengan apa yang (Dia) (Dia) menjadi akan tetapi 

ilmunya menurunkannya " u turunkan (Al-Quran) saksi Allah 
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sesungguhnya m 

orang-orang yang 

(sebagai) saksi 

dan cukup Allah 

mereka 

bersaksi 

dari para malaikat 
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kesesatan (yang) jauh 

sungguh mereka 
telah sesat 

dari jalan Allah 

dan mereka 
menghalang-halangi 

mereka 

kafir 
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dan tidak (Dia) hendak mengampuni 
(pula) bagi mereka 


Allah adalah 
tidak akan 


dan mereka 
berbuat zalim 


sesungguhnya orang- 
orang yang kafir 



246. Allah berfirman langsung dengan Nabi Mu- 
sa a. s., merupakan keistimewaan Nabi Musa a. s. 
dan karenanya Nabi Musa a.s. disebut Kalimullah, 
sedang rasul-rasul yang lain mendapat wahyu 
dari Allah dengan perantaraan Jibril. Dalam pa- 
da itu, Nabi Muhammad saw. pernah berbicara 
secara langsung dengan Allah pada malam hari 
waktu mi'raj. 

247. Janganlah kamu mengatakan Nabi Isa a.s. 
itu tuhan, sebagaimana dikatakan oleh orang 
Nasrani. 

248. Maksud "kalimat" yaitu kun, sehingga Nabi 
'Isa a.s. diciptakan tanpa bapak. 

249. Disebut tiupan dari Allah karena tiupan itu 
berasal dari perintah Allah. 

250. Malaikat yang berada di sekitar Arsy seperti 
Jibril, Mikail, dan Israfil. 


sungguh telah datang 
kepada kalian 


wahai sekalian amat mudah bagi Allah dan demikian itu 

manusia & (adalah) 


dan jika kalian , . . .. (itu) lebih maka berimanlah dari Tuhan dengan (membawa) seorang 

ingkar ° 1 baik kalian kalian kebenaran Rasul 

Wi oiBi'dU M 


27 Q Maha Mengetahui (lagi) dan Allah 
Mahabijaksana adalah 


dan di bumi 


apa yang di langit 


maka sesungguh 
-nya milik Allah 




f: lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, *■ : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *— "■ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Idgam 
f 0-4^ : *? hir - : Ma dd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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4. An-Nisa’ 



■ ASBABUNNUZUL 


■ TAFSIR AT-TABARI 


QS An-Nisa', 4: 166 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishak dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Sekelom- 
pok Yahudi mendatangi Rasulullah 
saw. lalu beliau berkata kepada 
mereka, 'Demi Allah, sungguh aku 
mengetahui bahwa kalian benar-be- 
nar mengetahui bahwa aku adalah 
utusan Allah.' Orang-orang itu ber- 
kata, 'Kami tidak tahu tentang itu/ 
Lalu, turunlah ayat ini." ( Lubabun 
Nuqul\ 74) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 166 

Al-Qur # an Diturunkan dengan 
Ilmu-Nya, Mencakup Segala Hal 

Banyak orang yang tidak beriman 
kepada Al-Qur'an sekalipun mereka 
mengaku sebagai orang yang ber- 
iman. Mereka menghabiskan hidup 
mereka dengan berpegang pada 
khayalan, dan kehidupan mereka 
menyalahi Al-Qur'an, bahkan mere- 
ka menolak Al-Qur'an sebagai pem- 
bimbing mereka. 

Padahal, hanya Al-Qur'an yang 
memberikan pengetahuan yang be- 
nar dalam masa kehidupan ini kepa- 
da setiap orang, dan Al-Qur'an men- 
jelaskan rahasia-rahasia penciptaan 
Allah dengan penjelasan paling be- 
nar dan paling murni. 

Informasi apa pun yang tidak 
berdasarkan pada Al-Qur'an adalah 
informasi yang tidak benar, dengan 
demikian informasi tersebut meru- 
pakan tipuan dan khayalan. Dengan 
demikian, orang-orang yang tidak 
berpegang pada Al-Qur'an hidupnya 
dalam keadaan mengkhayal. Di ak- 
hirat, mereka akan dilaknat selama- 
lamanya. 

Dalam Al-Qur'an, juga dalam 
shalat, perintah, larangan, dan 
akhlak yang baik, Allah menjelas- 
kan berbagai rahasia kepada umat 
manusia. Sesungguhnya semuanya 
ini merupakan rahasia penting, dan 
mata yang mau memperhatikan da- 
pat menyaksikan rahasia-rahasia ini 
di dalam hidupnya. 

Sebabnya adalah karena Al- 
Qur'an itu jelas, mudah, dan cukup 
sederhana untuk dipahami oleh 
setiap orang. Dalam Al-Qur'an, Allah 
menyatakannya dalam surah An-Ni- 
sa', 4: 174-175. (Harun Yahya, Jihad 
Menentang Agama Batil, 2006) 


At-Tabari berpendapat ayat ini turun berke- 
naan dengan orang-orang Yahudi yang dia- 
jak oleh Nabi Muhammad saw. agar mau 
beriman dan masuk Islam, serta mengikuti 
ajaran yang beliau sampaikan. Ini karena 
mereka adalah orang-orang Ahli Kitab yang 
tentunya telah mengetahui dari kitab suci 
yang mereka, tentang benarnya ciri-ciri ke- 
nabian ( nubuwwah ) Muhammad saw. 

Namun mereka ternyata menolak ajakan 
tersebut. Mereka ingkar terhadap kenabian 
beliau dan tidak mau mengakui bahwa me- 
reka sebenarnya telah mengetahui nubu- 
wwah beliau dari kitab suci yang mereka 
baca. 

Peristiwa penolakan itu diantaranya di- 
jelaskan dalam riwayat Ibnu 'Abbas r.a. 
bahwasanya Rasulullah saw. pernah mene- 
mui sekelompok orang Yahudi, kemudian 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah iTetapi Allah menjadi saksi 
atas (Al-Qur'an) yang diturunkan-Nya kepa- 
damu (Muhammad)}* artinya sekali pun ada 
yang ingkar kepadamu, Allah tetap menjadi 
saksi bahwa kamu adalah utusan-Nya yang 
mendapat wahyu Al-Qur'an dari-Nya. 

Maka dari itu, Allah Swt. berfirman, 
iDia menurunkannya dengan ilmu-Nya'f 
yakni termaktub dalam pengetahuan-Nya 
yang ingin agar hamba-hamba-Nya menge- 
tahui kebenaran dan petunjuk, mengenali 
mana hal yang Allah sukai dan cintai serta 
mana pula hal yang la benci. Para nabi dapat 
mengetahui hal-hal ghaib, di masa lalu atau 
di masa depan, termasuk pula sifat-sifat Allah 
yang diperoleh setelah Allah mengajarkan 
kepada mereka. 


beliau berkata: "Sesungguhnya aku menge- 
tahui bahwa sesungguhnya kamu sekalian 
pasti mengetahui dengan sesungguhnya 
bahwa aku adalah seorang rasul Allah!" 
Kemudian mereka menjawab: "Tidak! Kami 
tidak tahu." Maka, turunlah ayat ini. 

Allah menurunkan ayat ini untuk me- 
nenangkan Nabi Muhammad saw. agar 
tidak bersedih ketika orang-orang Yahudi itu 
menolak dan mendustakannya dan menga- 
takan bahwa Allah tidak akan menurunkan 
kitab kepada manusia kecuali berupa kitab 
yang diturunkan dari langit. Aliahlah dan 
para malaikat-Nya yang menjadi saksi bahwa 
Al-Qur'an memang diturunkan dari sisi-Nya 
dengan ilmu-Nya. Dan Cukuplah Allah se- 
bagai saksi yang mengakuinya. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid VII, 2001: 694-695) 

QS An-Nisa', 4: 166 

4Dan para malaikat pun menyaksikan 
yaitu akan kebenaran wahyu yang la berikan 
dan turunkan kepadamu, selain kesaksian 
Allah. $Dan cukuplah Allah yang menjadi 
saksi}> Muhammad bin lshaq meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa serombongan orang 
Yahudi datang menghadap Rasulullah. Be- 
liau saw. bersabda kepada mereka sebagai 
berikut. "Saya tahu bahwa kalian betul-betul 
menyadari saya ini utusan Allah. " 

Tetapi mereka menjawab, "Tidak, kami 
tidak tahu itu." Allah Swt. pun menurunkan 
ayat iTetapi Allah menjadi saksi atas (Al- 
Qur'an) yang diturunkan-Nya kepadamu 
(Muhammad). Dia menurunkannya dengan 
ilmu-Nya }>. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Taf- 
sir Ibnu Kasir, 1999: 276) 


■ HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 168 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tuhan kita Yang Maha 
Suci lagi Maha Luhur setiap malam turun ke langit dunia ketika malam tinggal sepertiga 
terakhir. Dia berfirman, 'Barang siapa yang berdoa kepada-Ku, maka Aku akan kabulkan 
permohonannya. Dan barang siapa yang memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan 
mengampuninya.'" (HR Muslim, 1261) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Setelah Shalat 

J5^1p j- 5 * j aJ j <t! j y* V} 4 JI V 

s'- ' ' ' 

Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Zat yang Mahakuasa atas segala sesuatu. (Imam Nawawi (2009: 1 375) Al 
Azkar; The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nisa', 4: 168 


Yaitu orang-orang yang teguh dan kuat memegang kekufuran dan kezaliman. 
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TERJEMAH 


171. Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu 
melampaui batas dalam agamamu , 247 
dan janganlah kamu mengatakan ter- 
hadap Allah kecuali yang benar. Sung- 
guh, Al-Masih Isa putra Maryam itu, 
adalah utusan Allah dan (yang dicipta- 
kan dengan) kalimat-Nya 248 yang di- 
sampaikan-Nya kepada Maryam, dan 
(dengan tiupan) ruh dari-Nya . 249 Maka, 
berimanlah kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya dan janganlah kamu menga- 
takan, "(Tuhan itu) tiga," berhentilah 
(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagi- 
mu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang 
Maha Esa, Mahasuci Dia dari (anggap- 
an) mempunyai anak. Milik-Nyalah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai 
pelindung. 

172. Al-Masih sama sekali tidak eng- 
gan menjadi hamba Allah, dan begitu 
pula para malaikat yang terdekat (kepa- 
da Allah ). 250 Dan barang siapa enggan 
menyembah-Nya dan menyombongkan 
diri, maka Allah akan mengumpulkan 
mereka semua kepada-Nya. 

173. Adapun orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan, Allah 
akan menyempurnakan pahala bagi 
mereka dan menambah sebagian dari 
karunia-Nya. Sedangkan orang-orang 
yang enggan (menyembah Allah) dan 
menyombongkan diri maka Allah akan 
mengazab mereka dengan azab yang 
pedih. Dan mereka tidak akan menda- 
patkan pelindung dan penolong selain 
Allah. 

174. Wahai manusia! Sesungguhnya 
telah sampai kepadamu bukti kebenar- 
an dari Tuhanmu, (Muhammad dengan 
mukjizatnya) dan telah Kami turunkan 
kepadamu cahaya yang terang-bende- 
rang (Al-Qur'an). 

175. Ada pun orang-orang yang ber- 
iman kepada Allah dan berpegang te- 
guh kepada (agama)-Nya maka Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat dan karunia dari-Nya (surga), 
dan menunjukkan mereka jalan yang 
lurus kepada-Nya. 
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172 seluruhnya kepada-Nya 
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dan adapun orang- 


dan (Dia) akan 


maka (Dia) akan menunai- 


251. Kalalah ialah orang mati yang tidak me- 
ninggalkan bapak dan anak. 

252. Janji di sini adalah janji setia hamba kepada 
Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia 
dalam pergaulan sesamanya. 

253. Syi'ar-syi'ar kesucian Allah ialah segala 
amalan yang dilakukan dalam rangka ibadah 
haji seperti tata cara melakukan tawaf dan saV. 
Tempat-tempat mengerjakannya, seperti Ka'bah, 
Safa, dan Marwah. 

254. Bulan haram ialah Zulkaidah, Zulhijah, Mu- 
haram, dan Rajab. Pada bulan-bulan itu dilarang 
melakukan peperangan. 

255. Hadyu ialah hewan yang disembelih seba- 
gai pengganti (dam) pekerjaan wajib yang di- 
tinggalkan atau sebagai denda karena melang- 
gar hal-hal yang terlarang, mengerjakannya di 
dalam ibadah haji. 

256. Qala'id ialah hewan hadyu yang diberi ka- 
lung agar diketahui orang bahwa hewan itu 
telah diperuntukkan dibawa ke Ka'bah. 

257. Dimaksud dengan karunia ialah keuntung- 
an yang diberikan Allah dalam perjalanan, iba- 
dah haji, sedangkan keridaan Allah ialah pahala 
amalan haji. 
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(berupa) jalan kepada . Nya dan (Dia) memberi dankarLmia dari . N ke dalam 
(yang) lurus r 3 mereka petunjuk 7 rahmat 


f: lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), u/;Bigairi gunnah, ■ : Qalqalah, * — : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — - - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

—■: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • idgam 
: Izhar, vijl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T IL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 An-Nisa', 4: 171 

Ayat ini berkenaan dengan sekelom- 
pok Ahli Kitab dari golongan Nasrani 
yang mengatakan bahwa Isa adalah 
anak Allah. Lalu, turunlah ayat ini 
yang memperingatkan mereka agar 
tidak berlebih-lebihan perihal Isa 
a. s. (At Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil 
Quranil 'Azdim, 106) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 171 

Al-Qur'an Menjelaskan Turunnya 
Isa a. s. ke Bumi 

Pada ayat ke-55 Surah Ali 'Imran, 
kita telah mengetahui bahwa Allah 
akan menempatkan orang-orang 
yang mengikuti ‘Isa a. s. di atas 
orang-orang yang kafir hingga hari 
kebangkitan. Ini sebuah fakta seja- 
rah bahwa 2.000 tahun lalu. Murid- 
murid Isa tidak mempunyai kekua- 
saan politik. Orang-orang Kristen 
yang hidup antara zaman tersebut 
dan masa sekarang telah meyakini 
sejumlah ajaran palsu, terutama 
doktrin Trinitas (mengakui tiga Tu- 
han dalam satu Tuhan). 

Oleh karena itu, terbukti bahwa 
mereka tidak bisa disebut sebagai 
pengikut Nabi Isa as, karena, seperti 
dikatakan di berbagai ayat di dalam 
Al-Qur’an, mereka yang meyakini 
Trinitas telah tergelincir ke dalam 
kesesatan. 

Dalam hal ini, pada waktu sebe- 
lum Hari Akhir, para pengikut Isa 
a. s. akan mengalahkan orang-orang 
yang ingkar itu dan memenuhi janji 
ilahiyah yang termuat di dalam 
Surah Ali 'Imran. Yang pasti, kelom- 
pok yang diberkati ini akan diketahui 
ketika Isa a. s. ketika turun kembali 
ke bumi. 

Selain itu, Allah berfirman di da- 
lam Al-Qur'an bahwa seluruh Ahli 
Kitab akan meyakini Isa a. s. sebelum 
dia meninggal. "Tidak ada seorang 
pun dari Ahli Kitab, kecuali akan ber- 
iman kepadanya (Isa) sebelum ke- 
matiannya. Dan di hari kiamat nanti 
Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka. " (QS An-Nisa', 4: 1 59) 

Kita mengetahui dengan jelas 
dari ayat ini bahwa ada tiga janji 
yang belum terpenuhi berkenaan 
dengan Isa a. s. Yang pertama, se- 
perti setiap manusia lainnya. Nabi 
Isa a. s. akan meninggal. Yang kedua, 
seluruh Ahli Kitab akan melihatnya 
dalam bentuk sosok manusia dan 
akan menaatinya ketika dia hidup. 

Tidak ada keraguan bahwa dua 
perkiraan ini akan terpenuhi ketika 
Isa a. s. datang kembali sebelum 
Hari Akhir. Perkiraan ketiga menge- 
nai kesaksian Isa a. s. atas Ahli Kitab 
akan terpenuhi di Hari Akhir. (Harun 
Yahya, Hari Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut At-Tabari ayat ini menggambar- 
kan tindakan-tindakan Ahli Kitab Injil, yaitu 
orang-orang Nashrani yang telah melampaui 
batas dengan menambahi syari'at agama 
atau menguranginya, dan mereka yang 
mengatakan bahwa Isa as. adalah anak 
Allah. Padahal Isa Ibn Maryam itu hanyalah 
seorang manusia biasa. Seorang rasul yang 
membawa pesan kebenaran kepada mereka. 
Dia digelari al-Masih yang berarti al-mamsuh 
yaitu orang yang disucikan Allah Swt. dari 
dosa-dosa. 

Dia juga disebut kalimat Allah, karena 
ia adalah kabar gembira dari Allah yang 
dibawa malaikat kepada Maryam. Se- 
dangkan lafadz ^(dengan tiupan) ruh dari- 
Nyafy, para ahli ta'wil memaknainya dengan 
tiupan, karena sesungguhnya Isa a. s. berasal 
dari tiupan yang ditiupkan Jibril ke dalam ra- 
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him Maryam sesuai perintah Allah. Adapula 
yang menafsirkannya dengan "kehidupan", 
"rahmat", dan "ruh" yang menurut At-Tabari 
semua pendapat itu bisa dibenarkan. 

Ayat ini berisi perintah Allah kepada Ahli 
Kitab Injil yaitu orang-orang Nasrani untuk 
tidak melampaui batas dalam beragama, 
juga agar mereka berkata benar. Mereka 
diseru untuk beriman kepada Allah Yang 
Maha Esa, dan kepada rasul-rasul-Nya de- 
ngan cara menerima dan mengikuti ajakan 
rasul-rasul tersebut, dan agar mereka tidak 
lagi mengatakan bahwa Tuhan itu adalah 
tiga. Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
Yang Tidak Beranak dan Tidak Diperanakan, 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Dialah Dzat 
Yang Maha Suci dari segala kekurangan. 
{Tafsir At-Tabari Jilid VII, 2001: 700-706) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ahlul Kitab dilarang oleh Allah untuk ber- 
laku ekstrem, baik soal agama maupun soal 
memuji Isa. Kedua sikap ekstrem ini banyak 
ditemukan pada kalangan Nasrani. Mereka 
terlalu ekstrem memuji Isa sehingga meng- 
angkatnya lebih tinggi dari martabat yang 
diberikan Allah kepada Isa. Mereka menge- 
luarkannya dari wilayah kenabian dan men- 
jadikannya sebagai Tuhan selain Allah yang 
mereka sembah. Mereka bahkan mengang- 
gap para pengikutnya orang suci dan tidak 
berdosa sehingga semua yang mereka ucap- 
kan, baik atau buruk, mereka ikuti begitu 
saja. 

4fian janganlah kamu mengatakan ter- 
hadap Allah kecuali yang benarp artinya ka- 
lian jangan mengada-ada terhadap Allah dan 
mengatakan bahwa Dia punya istri dan anak. 
Mahatinggi Allah dari semua itu. Mahasuci 
dan Mahatunggal. Tidak ada ilah kecuali Dia 
dan tidak ada Tuhan selain Dia. 
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Isa hanyalah seorang hamba seperti 
hamba-hamba Allah lainnya. Dia hanyalah 
seorang makhluk sama seperti makhluk- 
makhluk Allah lainnya. Isa adalah kalimat 
Allah yang dititipkannya kepada Maryam, 
yakni kalimat yang dibawa oleh Jibril kepada 
Maryam. Lalu Allah meniupkan ruh-Nya ke- 
padanya sehingga atas izin Allah Isa pun ter- 
cipta. Tiupan itu ditiupkan melalui saku baju 
Maryam, turun, dan menyelinap masuk ke 
dalam rahimnya, seperti pertemuan sperma 
dan sel telur. Semuanya sama-sama merupa- 
kan makhluk Allah. 

Percayalah Allah Swt. itu satu dan esa. 
Tidak memiliki anak atau istri. Allah berfir- 
man, <{Dan janganlah kamu mengatakan , 
"(Tuhan itu) tigaf, jangan jadikan Isa dan 
ibunya sekutu bagi Allah. Mahatinggi Allah 
dari semua itu. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 276-278) 


■ HADIS SAHIH QS An-Nisa', 4:171 

Hadis riwayat Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata, "Kami pergi berperang bersama 
Rasulullah saw. tanpa membawa istri lalu kami bertanya, 'Bolehkah kami mengebiri diri?' 
Beliau melarang kami melakukan itu kemudian memberikan rukhsah untuk menikahi wanita 
dengan pakaian sebagai mahar selama tempo waktu tertentu, lalu Abdullah membacakan 
ayat, 'Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang 
telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.'" (HR Muslim, 2493) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Setelah Shalat 


i 




Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, Allah Mahabesar (33x). (Imam Nawawi (2009: 138) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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U KOSAKATA MUKHTASAR ATTABARI 

i > 

Asal kata dari Ghuluw artinya adalah me- Yaitu risalah kenabiannya dimana Isa a. s. di- 
lebihi batas dan berlebih-lebihan. beri kabar gembira dengan itu. 




5. Al-Ma’idah 


TERJEMAH 


176. Mereka meminta fatwa kepada- 
mu (tentang kalalah). 25 ' Katakanlah, 
"Allah memberi fatwa kepadamu ten- 
tang kalalah , (yaitu) jika seseorang ma- 
ti dan dia tidak mempunyai anak tetapi 
mempunyai saudara perempuan, maka 
bagiannya (saudara perempuannya itu) 
seperdua dari harta yang ditinggal- 
kannya, dan saudaranya yang laki- 
laki mewarisi (seluruh harta saudara 
perempuan), jika dia tidak mempunyai 
anak. Tetapi jika saudara perempuan itu 
dua orang, maka bagi keduanya dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan. 
Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri 
dari) saudara-saudara laki-laki dan pe- 
rempuan, maka bagian seorang sauda- 
ra laki-laki sama dengan bagian dua 
saudara perempuan. Allah menerang- 
kan (hukum ini) kepadamu agar kamu 
tidak sesat. Allah Maha Mengetahui se- 
gala sesuatu." 


AL- MA* IDAH 

Surah ke-5 

NLjerdiri dari 120 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai orang-orang yang beriman! 
Penuhilah janji-janji. 252 Hewan ternak di- 
halalkan bagimu kecuali yang akan 
disebutkan kepadamu, dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu se- 
dang berihram (haji atau umrah). Se- 
sungguhnya Allah menetapkan hukum 
sesuai dengan yang Dia kehendaki. 

2. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi- 
'ar kesucian Allah, 253 dan jangan (me- 
langgar kehormatan) bulan-bulan ha- 
ram, 254 jangan (mengganggu) hadyu (he- 
wan-hewan kurban), 255 dan Qalaid (he- 
wan-hewan kurban yang diberi tan- 
da), 256 dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitul 
haram; mereka mencari karunia dan 
keridhaan Tuhannya. 257 Tetapi apabila 
kamu telah menyelesaikan ihram maka 
bolehlah kamu berburu. Jangan sam- 
pai kebencian(mu) kepada suatu kaum 
karena mereka menghalang-halangimu 
dari Masjidilharam, mendorongmu ber- 
buat melampaui batas (kepada mere- 
ka). Dan tolong-menolonglah kamu da- 
lam (mengerjakan) kebajikan dan tak- 
wa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan. Bertak- 
walah kepada Allah, sungguh, Allah sa- 
ngat berat siksa-Nya. 

■ MUHASABAH AYAT 

Masalah Kalalah 

Awal surah An-Nisa’ ini telah mene- 
rangkan beberapa hukum mengenai 
harta kekayaan dan bagaimana meng- 
urus dan mewariskannya; maka pada 
akhir surah ini Allah Swt. menutupnya 
dengan keterangan mengenai harta pu- 
saka kalalah, yaitu harta peninggalan 
orang yang meninggal yang tidak mem- 
punyai bapak atau anak. (QS An-Nisa’, 
4: 176) 
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f: lqiab (2 hrkt), ^iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), \ : Ikhfa' (2 Hrkt), 
~ : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ~~~ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

: Izhar, i£j \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), : ; v :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nisa', 4: 176 

Diriwayatkan oleh An Nasa'i dari 
Ibnu Zubair, dari Jabir, dia berkata, 
"Aku menderita sakit lalu Rasulullah 
saw. menjengukku. Aku berkata 
kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, 
aku telah berwasiat sepertiga dari 
hartaku kepada saudara-saudara 
perempuanku/ Beliau menjawab, 
'Itu sangat baik/ Aku berkata lagi, 
'Kalau separuh dari kekayaanku?' 
Beliau bersabda, 'Itu sangat baik/ 

Lalu, beliau pulang. Beliau kem- 
bali lagi seraya bersabda, 'Aku ya- 
kin bahwa engkau tidak akan mati 
oleh sebab sakitmu ini. Allah telah 
mewahyukan kepadaku tentang 
cara pembagian harta waris bagi 
saudara-saudara perempuan, yaitu 
dua pertiga/" Menurut Jabir, ayat 
ini turun berkenaan dengan dirinya. 
( Lubabun Nugul : 74) 


■ TAFSIR AT TABARI 

Menurut At-Tabari Kalalah adalah -T\ka 
seseorang mati dan dia tidak mempunyai 
anak tetapi mempunyai saudara perempu- 
an^, namun mempunyai saudara perempuan. 
Bila jumlahnya seorang, maka ia memperoleh 
warisan setengahnya. Jika lebih dari seorang, 
maka mereka memperoleh dua pertiganya. 
Hal ini sebagaimana riwayat yang bersumber 
dari Jabir r.a.: 

"Dari Jabir, dia berkata, Aku mengadu- 
kan rasa sakitku, sedangkan aku memiliki 
sembilan orang saudara perempuan atau 
tujuh orang; aku ragu-ragu (tentang jum- 
lahnya). Maka, Rasulullah saw. masuk mene- 
muiku, kemudian beliau meniup wajahku 
maka aku pun merasa tenang/ Kemudian 
aku berkata, 'Ya Rasulullah, bolehkah aku me- 
wasiatkan untuk saudara-saudara perem- 
puanku dua pertiga harta (milikku)?' Beliau 
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menjawab, 'Tahanlah dulu!' Kemudian aku 
berkata, 'Bolehkah setengahnya?' Beliau men- 
jawab, 'Tangguhkan dulu!' Kemudian beliau 
keluar dan meninggalkan aku. Kemudian 
beliau kembali lagi kepadaku, dan berkata, 
'Hai Jabir, aku tidak melihat sakitmu itu 
akan menyebabkan kematian, dan sesung- 
guhnya Allah telah menurunkan ayat untuk 
menjelaskan bagian waris saudara-saudara 
perempuanmu itu, yaitu bagi mereka dua 
pertiga bagian.' Jabir berkata, 'Ayat ini ditu- 
runkan tentang masalahku.'" 

Menurut At-Tabari, Allah Swt. mene- 
rangkan masalah pembagian waris dan hu- 
kum tentang masalah kalalah serta bagai- 
mana tata cara penentuan bagiannya dalam 
Al-Qur'an agar manusia tidak keliru dan 
menyeleweng dari kebenaran. ( Tafsir At-Ta- 
bari Jilid VII, 2001: 713-726) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nisa', 4: 176 

Kematian Itu Dekat 

Kematian bukanlah "bencana" yang 
harus dilupakan, melainkan pela- 
jaran penting yang mengajarkan 
kepada manusia arti hidup yang 
sebenarnya. Dengan demikian, ke- 
matian seharusnya menjadi bahan 
pemikiran yang mendalam. Seorang 
muslim akan benar-benar mere- 
nungi kenyataan penting ini dengan 
kesungguhan dan kearifan. 

Mengapa semua manusia hidup 
pada masa tertentu dan kemudian 
mati? Semua makhluk hidup tidak 
kekal. Ini menunjukkan bahwa ma- 
nusia tidak memiliki kekuatan dan 
tidak mampu menandingi Kekuasaan 
Allah. Allah-lah satu-satunya Pemilik 
kehidupan; semua makhluk hidup 
dengan kehendak Allah dan akan 
mati dengan kehendak-Nya pula. 

Setiap orang akan mati, namun 
tak tidak seorang pun dapat mem- 
perkirakan di mana dan kapan ke- 
matian akan menghampiri. Tidak se- 
orang pun dapat menjamin ia akan 
hidup pada saat berikutnya. Oleh 
karena itu, seorang muslim harus 
bertindak seolah-olah mereka seben- 
tar lagi akan didatangi kematian. 

Berpikir tentang kematian akan 
membantu seseorang meningkatkan 
keikhlasan dan rasa takut kepada 
Allah, dan mereka akan selalu me- 
nyadari akan apa yang sedang me- 
nunggunya. (Harun Yahya, Nilai-Nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, "Rasulullah saw. da- 
tang menjenguk saya saat sakit dan tidak 
sadar. Beliau berwudhu dan memercikkan 
air ke muka saya atau beliau menyuruh yang 
lain, 'Percikkan air ke dia.' Saya pun sadar. 
Saya lalu berujar, 'Saya hanya diwarisi oleh 
kalalah. Bagaimana pembagiannya nanti?' 
Lalu Allah Swt. menurunkan ayat warisan." 
(HR Bukhari, Muslim, dan Ahmad) 

Makna ayat ini seolah-olah tentu Allah 
yang lebih tahu mereka meminta fatwa kepa- 
damu tentang kalalah. -Katakanlah, 'Allah 
memberi fatwa kepadamu y yakni tentang- 
nya. Teks ini menyiratkan sesuatu. Mengenai 
kalalah sudah dibahas sebelumnya. Kata ini 
berasal dari kata iklil yang berarti mahkota 


QS An-Nisa', 4: 176 

yang terletak di kepala. Itulah sebabnya 
mayoritas ulama menafsirkan kalalah dengan 
orang yang meninggal tanpa memiliki anak 
ataupun ayah yang akan mewarisi. Namun, 
ada juga yang mengatakan bahwa kalalah 
adalah orang yang tidak punya anak. 

Hukum kalalah telah menjadi persoalan 
tersendiri bagi Amirul Mukminin Umar bin 
Khathab. Seperti termaktub dalam Sahih 
Bukhari dan Muslim, "Tiga hal yang saya 
harapkan diterangkan lagi oleh Nabi saw. 
sebagai pegangan, yaitu bagian kakek, 
masalah kalalah, dan salah satu bab me- 
ngenai riba." (HR Bukhari dan Muslim). (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999:278-279) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nisa', 4: 176 


Hadis riwayat Jabir bin Abdullah r.a., dia berkata, "Aku sakit, lalu Rasulullah saw. dan Abu 
Bakar datang menjengukku dengan berjalan kaki." Kemudian, aku pingsan, maka beliau ber- 
wudhu lalu menuangkan (memercikkan) air wudhunya kepadaku sehingga aku pun siuman. 
Kemudian, aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana aku membagikan harta warisanku?" 
Beliau tidak menjawab apa pun hingga turunlah ayat pewarisan yang berbunyi, "Mereka 
meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang kalalah." (H R Muslim, 3031) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Penutup Zikir Setelah Shalat 

jjji ^ 'y* j aJ j diiJi aJ aJ y* 'y j *yj aJ} 'y 

Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Zat yang Mahakuasa atas segala sesuatu. (Imam Nawawi (2009: 139) Al 
Azkar; The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nisa', 4: 176 

i ££S\ 't i\j 

Orang yang kedua orang tuanya sudah tidak Agar kalian semua tidak menjadi sesat, 
ada dan juga tidak mempunyai anak ketu- 
runan. 
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5. Al-Ma’idah 


3. Diharamkan bagimu (memakan) 
bangkai, darah, 258 daging babi, dan 
(daging) hewan yang disembelih bukan 
atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 
yang diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu sembelih. 259 Dan 
(diharamkan pula) yang disembelih 
untuk berhala. Dan (diharamkan pula) 
mengundi nasib dengan azlam (anak 
panah) 260 (karena) itu suatu perbuatan 
fasik. Pada hari ini 261 orang-orang kafir 
telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku 
sempurnakan agamamu untukmu, dan 
telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, 
dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu. Tetapi barang siapa terpak- 
sa 262 karena lapar bukan karena ingin 
berbuat dosa, maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

4. Mereka bertanya kepadamu (Mu- 
hammad), 'Apakah yang dihalalkan ba- 
gi mereka?" Katakanlah, "Yang dihalal- 
kan bagimu (adalah makanan) yang 
baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 
oleh binatang pemburu yang telah 
kamu latih untuk berburu, yang kamu 
latih menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepadamu. Maka, makanlah apa 
yang ditangkapnya untukmu, 263 dan se- 
butlah nama Allah (waktu melepasnya). 
Dan bertakwalah kepada Allah, sung- 
guh, Allah sangat cepat perhitungan- 
Nya." 

5. Pada hari ini, dihalalkan bagimu se- 
gala yang baik-baik. Makanan (sembe- 
lihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan 
makananmu halal bagi mereka. Dan 
(dihalalkan bagimu menikahi) perem- 
puan-perempuan yang menjaga ke- 
hormatan 264 di antara perempuan-pe- 
rempuan yang beriman dan perempu- 
an-perempuan yang menjaga kehor- 
matan di antara orang-orang yang di- 
beri kitab sebelum kamu, apabila kamu 
membayar maskawin mereka untuk me- 
nikahinya, tidak dengan maksud ber- 
zina dan bukan untuk menjadikan pe- 
rempuan piaraan. Barang siapa kafir 
setelah beriman maka sungguh, sia-sia 
amal mereka dan di akhirat dia terma- 
suk orang-orang yang rugi. 

258. Darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana 
tersebut dalam QS Al-An'am, 6: 145. 

■ MUNASABAH AYAT 

Makanan yang Diharamkan 

Ayat ini erat hubungannya dengan ayat- 
ayat sebelumnya. Dalam ayat ini diurai- 
kan secara terperinci makanan yang ha- 
lal dan yang tidak halal sebagai penje- 
lasan bagi pengecualian yang terdapat 
pada ayat-ayat pertama. Ayat ini juga 
menerangkan hal-hal yang dilarang se- 
lain dari lima macam makanan tersebut 
di atas. (QS Al-Ma’idah, 5: 3) 
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dan (yang mati) 
diterkam 


dan (yang mati) 
di tanduk 


dan (yang mati) dan (yang mati) 


dan (yang mati) pada nya 
(sembelihan) 


- 4 ^ 9 S' . 

V •• •• 9 ~ ' l S' 


3i* $ 


4\ 



c > s 

r - 

' CT^ 

dan (diharamkan pula) untuk 

atas (nama) 

dan yang 

yang (sempat 

kecuali binatan 8 

kalian mengundi nasib 

berhala 
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(Aku) telah sempurna- 
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pada hari 
ini 

dan takutlah 
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takut (kepada mereka) 
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Maha Pengampun (lagi) maka sesungguhnya bukan sengaja untuk (keadaan) amat 
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(berbuat) dosa 
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^ termasuk orang- 
orang yang merugi 


di akhirat 


dan ia 


maka sungguh sia-sia 
amal perbuatannya 


(setelah) 

beriman 


f : lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), ^.Bigairi gunnah, •••• : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f : Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL* : Idgam 
f : Izhar, ijj \ ; Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J_ : Madd Silah (4/5 Hrkt), : / :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma'idah, 5: 3 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah, 
dari Ibnu Hibban, dari ayahnya, 
dari kakeknya (Hibban), dia berkata, 
"Kami bersama-sama dengan Rasu- 
lullah saw. dan aku sedang menyala- 
kan tungku untuk memasak daging 
bangkai. Lalu, turunlah ayat 3 ini se- 
bagai penjelasan tentang haramnya 
bangkai. Lalu, aku matikan tungku 
itu." (Lubabun Nuqul : 75) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'idah, 5: 3 

Perlindungan Tubuh dari Mikro 
Organik Makanan dan Minuman 

Bakteri, virus, dan organisme mik- 
roskopis serupa, yang ada dalam air 
yang kita minum, makanan yang kita 
makan, rumah yang kita tinggali, 
kantor tempat kita bekerja, mereka 
ada di mana-mana. Walaupun ma- 
nusia dikelilingi oleh ancaman serius 
ini, kita tidak melakukan upaya apa 
pun untuk melindungi diri darinya. 

Ini disebabkan adanya suatu 
mekanisme dalam tubuh kita, yang 
menjalankan tugas ini atas nama 
kita, memberikan perlindungan yang 
kita butuhkan, tanpa membuat kita 
terganggu sedikit pun. Inilah "Sistem 
Kekebalan". Sistem ini merupakan 
sistem yang paling penting dan pa- 
ling menakjubkan yang beroperasi 
dalam tubuh kita. 

la menjalankan salah satu misi 
hidup paling vital. Kita mungkin 
tidak menyadarinya, tetapi semua 
unsur sistem kekebalan melindungi 
tubuh kita layaknya sepasukan besar 
prajurit angkatan bersenjata. Sel-sel 
pertahanan yang melindungi tubuh 
manusia terhadap penyerang seperti 
bakteri, virus, dan mikroorganisme 
lainnya, dilengkapi dengan kemam- 
puan luar biasa. 

Pola kecerdasan, upaya, dan pe- 
ngorbanan, yang ditunjukkan sel- 
sel ini selama perang yang mereka 
dikobarkan di dalam tubuh mereka, 
mengherankan semua orang yang 
mempelajarinya. 

Orang umumnya ingin menge- 
tahui apa yang membuat mereka 
sakit, bagaimana penyakit mengam- 
bil alih sepenuhnya tubuh mereka, 
apa yang menyebabkan demam, 
kelelahan mendalam, rasa nyeri di 
tulang dan sendi, serta proses apa 
yang terjadi dalam tubuh mereka 
selama sakit. (Harun Yahya, Rahasia 
Kekebalan Tubuh, 2004) 
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■ TAFSIR AJ-JABARI 

Menurut At-Tabari, ayat ini menjelaskan 
beberapa jenis makanan yang diharamkan 
oleh Allah Swt. terhadap orang-orang yang 
beriman yang meliputi: 

(1) Bangkai; (2) Darah yang mengalir, dan 
tidak termasuk yang diharamkan jantung, 
limpa atau hati; (3) Babi, yaitu seluruh bagian 
tubuh babi tanpa kecuali baik babi liar 
ataupun yang dipelihara; dan (4) Sembelihan 
atas nama selain Allah. Termasuk golongan 
ini binatang yang tidak disebut nama Allah 
ketika disembelih, juga semua sembelihan 
yang dipersembahkan bagi berhala. 

Adapun yang dimaksud bangkai adalah 
semua jenis binatang yang mati tanpa proses 
penyembelihan sesuai syari'at yang meliputi: 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini diinformasikan, dilarang me- 
ngonsumsi hewan-hewan yang haram; di 
antaranya bangkai. Yaitu, binatang yang 
mati tidak dengan cara disembelih atas 
nama Allah dan bukan hasil buruan. Peng- 
haraman ini disebabkan kandungan bahaya 
di dalamnya, yakni darah yang telah beku. Di 
samping merusak agama, darah juga dapat 
merusak fisik kita. 

<{Darah}> maksudnya darah yang menga- 
lir. 4 Daging babty maksudnya semua jenis 
babi, baik peliharaan maupun babi liar. Kata 
"daging" meliputi seluruh tubuh babi ter- 
masuk lemaknya. 

4Dan (daging) hewan yang disembe- 
lih bukan atas (nama) Allahfy artinya semua 
hewan yang disembelih dengan menyebut 
nama selain Allah hukumnya haram dima- 
kan. 4 Yang tercekik maksudnya hewan 
yang mati tercekik, baik dicekik dengan se- 

■ HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5 : 3 

(a) semua jenis binatang yang mati 
tidak wajar, baik karena terjepit, tercekik, 
atau terkaman pada kerongkongannya; (b) 
binatang yang mati karena dibanting atau 
dipukul dengan keras; (c) binatang yang 
mati karena terjatuh dari tempat yang tinggi; 
(d) kambing yang ditanduk oleh kambing 
yang lain sampai mati dan tidak sempat 
disembelih; dan (e) binatang yang dibunuh 
dan dimakan oleh binatang buas. 

Semua binatang itu haram kecuali bila 
sempat disembelih terlebih dahulu sesuai 
syari'at, maka dengan sembelihan tersebut 
semua binatang itu menjadi halal hukumnya. 
(Tafsir At-Thabari Jilid VIII, 2001: 53-72) 

05 Al-Ma'idah, 5: 3 

ngaja maupun tidak sengaja. Misalnya, mati 
terjerat dalam perangkap. Adapun $Yang 
dip ukuky adalah hewan yang dipukul dengan 
benda tumpul dan berat hingga tewas. 

4Yang terjatuh f atau hewan yang mati 
karena jatuh dari tempat tinggi. An-nathihah, 
hewan yang mati karena dicakar oleh bina- 
tang lain. Yang haram lainnya adalah hewan 
yang mati karena dimangsa binatang lain 
seperti singa, harimau, serigala ataupun an- 
jing. 

Mujahid berbicara mengenai makna 
4.Berhala^ adalah batu di sekeliling Kabah. 
Ayat di atas juga berbicara tentang nikmat 
Allah Swt. yang paling besar terhadap umat 
Islam. Allah Swt. telah menyempurnakan 
agama ini sehingga selaku umat-Nya kita 
tidak lagi memerlukan agama ataupun nabi 
lain. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 282-285) 

QS Al-Ma'idah, 5: 3 


Hadis riwayat Ibnu 'Abbas r.a., dia berkata, Aku tidak tahu apakah Rasulullah saw. melarang- 
nya (keledai) hanya karena binatang itu sebagai binatang pengangkut barang bagi manusia 
sehingga beliau tidak ingin binatang angkutan mereka habis (dimakan) atau apakah be- 
liau mengharamkan daging keledai piaraan itu hanya pada hari Khaibar saja?. (HR Muslim, 
3591) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lain Setelah Shalat N 

dbiUp jZJ- j ii jLi J li J'* p- ’Jp ph\ 

Ya Allah, tolonglah diriku untuk bisa selalu berzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan 
meningkatkan ibadah-ibadahku kepada-Mu. (Imam Nawawi (2009: 141 ) Al Azkar; The Com- 
plete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Diharamkan segala makhluk hidup yang 
mempunyai darah mengalir keluar dari 
tubuhnya, baik itu binatang darat dan 
burung-burungnya, binatang jinak maupun 
yang liarnya, yang pada dasarnya Allah per- 
bolehkan untuk memakannya, namun ia 
mati secara tidak disembelih. 


05 Al-Ma’idah, 5: 3 
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Diharamkan darah yang mengalir, selain 
darah yang tidak mengalir seperti halnya 
hati, limpa dan apa yang ada pada daging 
yang basah bersumber dari pembuluh darah 
yang tidak mengalir, maka itu diperboleh- 
kan. 


5. Al-Ma’idah 


m 


TERJEMAH 


6. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu hendak melaksanakan 
salat, maka basuhlah wajahmu dan ta- 
nganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu 
sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu 
junub maka mandilah. Dan jika kamu 
sakit 265 atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh 266 perempuan, maka 
jika kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan debu yang ba- 
ik (suci); usaplah wajahmu dan ta- 
nganmu dengan (debu) itu. Allah ti- 
dak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu dan me- 
nyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
agar kamu bersyukur. 

7. Dan ingatlah akan karunia Allah ke- 
padamu dan perjanjian-Nya 267 yang te- 
lah diikatkan kepadamu ketika kamu 
mengatakan, "Kami mendengar dan ka- 
mi menaati." Dan bertakwalah kepada 
Allah, sungguh, Allah Maha Mengetahui 
segala isi hati. 

8. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jadilah kamu sebagai penegak keadil- 
an karena Allah (ketika) menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah kebencian- 
mu terhadap suatu kaum mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah. Karena (adil) itu lebih dekat ke- 
pada takwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah, sungguh, Allah Mahateliti apa 
yang kamu kerjakan. 

9. Allah telah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman dan beramal sa- 
leh (bahwa) mereka akan mendapat 
ampunan dan pahala yang besar. 
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kalian berdiri apabila wahai orang-orang yang beriman 


pada kepala 
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dan usaplah hingga siku-siku 


dan tangan- 
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wajah-wajah 
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junub 


dan jika kalian hingga kedua dan kaki-kaki 

(adalah) mata kaki kalian 
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dari tempat 

seseorang diantara 

atau 

di atas 

atau sakit 

dan jika kalian 

buang air (kakus) 

kalian datang 

perjalanan 

(adalah) 
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(dengan) debu maka bertayamum- . 
(yang) baik (suci) lah kalian 


lalu kalian tidak 
mendapati 


kalian , 

perempuan menyentuh atau 
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Allah 

tidaklah 

darinya 

dan tangan-tangan 

pada wajah-wajah 

lalu 

berkehendak 

(debu) 

kalian 

kalian 

usapkanlah 




untuk (Dia) (Dia) 

mensucikan kalian menghendaki 


kalian bersyukur 


akan 

tetapi 


dari kesulitan 


atas kalian 








agar kalian 


untuk (Dia) 
menjadikan 


dan untuk (Dia) 
sempurnakan 


259. Hewan yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam bina- 
tang buas adalah halal kalau sempat disembelih 
sebelum mati. 

260. Al-Azlam artinya anak panah yang belum 
memakai bulu. Orang Arab Jahiliah mengguna- 
kan anak panah yang belum memakai bulu untuk 
menentukan apakah mereka akan melakukan 
suatu perbuatan atau tidak. Caranya ialah me- 
reka ambil tiga buah anak panah yang belum 
memakai bulu. Setelah ditulis masing-masing yai- 
tu dengan "lakukanlah", "jangan lakukan", se- 
dang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletak- 
kan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam 
Ka'bah. Bila mereka hendak melakukan sesuatu 
perbuatan maka mereka meminta agar juru kun- 
ci Ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. Ter- 
serahlah nanti apakah mereka akan melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan 
tulisan anak panah yang diambil itu. Kalau yang 
terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, 
maka undian dilakukan sekali lagi. 

261. Yang dimaksud dengan hari ini ialah masa 
haji wada', haji terakhir yang dilakukan oleh 
Nabi Muhammad saw. 

262. Dibolehkan memakan makanan yang diha- 
ramkan oleh ayat ini jika terpaksa. 

263. Buruan yang ditangkap binatang buas se- 
mata-mata untukmu dan tidak dimakan sedikit 
pun oleh binatang itu. 

264. Ada yang mengatakan perempuan-perem- 
puan yang merdeka. 

265. Sakit yang tidak boleh kena air. 

266. Menyentuh, menurut jumhur ialah "bersen- 
tuhan kulit". Sedang sebagian mufasir adalah 
"bercampur sebagai suami-istri". 

267. Perjanjian akan mendengar dan mengikuti 
Nabi dalam segala keadaan yang diikrarkan wak- 
tu bai'ah (prasetia). 
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Allah 

para penegak 
(hukum) 

jadilah kalian 
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7 dada (hati) 
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dan tidak boleh kebencian kaum (kafir) 
menjadikan kalian berbuat dosa 
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saksi 
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9 A s\ 


kepada 

takwa 


lebih itu berbuatlah adil kalian berlaku 
dekat (adalah) kalian tidak adil 
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orang-orang yang Allah telah 

beriman menjanjikan 
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g dan pahala (yang) 

amat agung 




g dengan apa yang kalian 

kerjakan 


ampunan 


bagi mereka 


Mahateliti Allah 

'jm/L 

dan mereka mengerjakan 
kebajikan-kebajikan 


f: !qlab (2 hrkt), (*:Gunnah (2 Hrkt), ^.Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f; : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ j? : Idgam 
: l?har, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T ]L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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5. Al-Ma’idah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma’idah , 5: 6 

Spirit Wudhu 

Seseorang yang menjadikan Al- 
Qur'an sebagai petunjuknya akan 
sangat berhati-hati dalam melakukan 
ibadah seperti shalat lima waktu, ber- 
puasa, dan berwudhu, sebagaima- 
na yang telah diperintahkan Allah 
Swt. Misalnya, shalat tepat waktu 
adalah hal yang penting. Dia tidak 
membiarkan urusan dunia mengha- 
langinya dalam menunaikan shalat. 
Setiap dia shalat, dia melakukan- 
nya dengan rendah hati, suka-cita 
dan bersemangat, berharap bahwa 
hal itu akan membawanya semakin 
dekat kepada Allah. 

Sebelum melakukan shalat, muk- 
min harus lebih dahulu berwudhu. 
Ada syarat-syarat tertentu berwu- 
dhu, yakni sebagai berikut: 

Membersihkan wajah satu kali 
Membersihkan tangan hingga 
pergelangan satu kali 
Mengusap seperempat kepala 
Membersihkan kedua kaki hing- 
ga mata kaki satu kali 

Ada sunat-sunat wudhu. Sunat- 
sunat wudhu yang harus dilakukan 
oleh mukmin yang beriman sempur- 
na adalah sebagai berikut: 

Memulai dengan mengucapkan 
"Bismillah" 

Membersihkan tangan hingga 
pergelangan tiga kali 
Berkumur-kumur tiga kali 
Membersihkan lubang hidung 
dengan menghirup air tiga kali 
Membasahi kulit di bawah alis, 
janggut, dan kumis 
Membasahi bawah alis 
Membasahi ujung janggut 
Membersihkan gigi, menggosok- 
nya dengan sesuatu jika mungkin 
Mengusap kedua sisi kepala satu 
kali 

Mengusap kedua telinga satu kali 
Mengusap belakang leher satu 
kali dengan tiga jari menyatu 
Membasahi sepenuhnya ruang- 
ruang di antara jari-jari tangan 
dan kaki 

Membasahi sepenuhnya semua 
bagian tubuh yang mesti diber- 
sihkan 

Mengucapkan niat dalam hati 
ketika membersihkan wajah 
Membersihkan dan mengusap 
berurutan kedua tangan, mulut, 
hidung, wajah, lengan, kepala, 
telinga, belakang leher, dan kaki 
satu kali. 

Menggosok bagian-bagian tu- 
buh yang dibersihkan 
Membersihkan semua bagian 
tubuh berurutan tanpa sela. 
(Harun Yahya, 24 Jam Dalam Ke- 
hidupan Muslim, 2003) 


m TAFSIR AJ-TABARI 

Menurut Ibnu Abbas, Qatadah dan Ad-Dahak 
ayat ini menjelaskan tata cara dan kewajiban 
bersuci yaitu wudhu, mandi atau tayamum 
bagi seseorang yang ber -hadas apabila ia 
hendak melaksanakan shalat. Ikrimah ber- 
pendapat bahwa seseorang wajib berwudhu 
setiap kali ia hendak melaksanakan shalat. 

Sedangkan menurut At-Tabari, seti- 
ap orang yang hendak shalat memang di- 
perintahkan untuk berwudhu terlebih da- 
hulu. Hal ini wajib hukumnya bagi orang 
yang ber -hadas, sedangkan bagi orang yang 
tidak ber -hadas hukumnya sunat saja. Namun 
tentu saja seseorang yang selalu berwudhu 
setiap kali hendak melaksanakan shalat itu 
jauh lebih utama daripada seseorang yang 
hanya menggunakan satu kali wudhu saja 
untuk beberapa kali shalat. Adapun cara ber- 
suci orang-orang yang junub, adalah dengan 


QS Al-Ma 'idah, 5: 6 

mandi. Sedangkan cara bersuci orang yang 
sedang sakit sehingga tidak boleh tersen- 
tuh air, atau dalam perjalanan, atau telah 
buang hajat atau telah bersetubuh namun 
tidak mendapatkan air untuk berwudhu atau 
mandi maka cara bersucinya adalah bertaya- 
mum dengan tanah yang bersih. Kewajiban 
bersuci sebelum melaksanakan shalat memi- 
liki hikmah yang sangat agung. Kewajiban 
bersuci ini bukanlah untuk menyusahkan 
orang-orang Mukmin, melainkan karena Allah 
hendak mensucikan diri mereka dari dosa 
dan hendak membersihkan tubuh mereka 
dari kotoran. Ini adalah nikmat yang harus 
disyukuri oleh orang-orang Mukmin dengan 
cara melaksanakan perintah-Nya dan men- 
jauhi larangan-Nya. {Tafsir At-Tabari Jilid VIII, 
2001: 53-72) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan kita untuk ber- 
wudhu setiap akan melaksanakan sha- 
lat. Hanya saja, berwudhu sebelum shalat 
hukumnya wajib bagi seseorang yang ber- 
hadats dan hukumnya sunah bagi seseorang 
yang masih suci. Disebutkan, pada masa 
awal-awal Islam berwudhu wajib dilakukan 
setiap kali akan melakukan shalat. Tetapi ke- 
mudian perintah ini dinasakh (diganti). 

4 Maka basuhlah wajahmu? itulah perin- 
tah pertama dalam berwudhu. Imam Ahmad 
meriwayatkan, Ibnu Abbas berwudhu de- 
ngan cara membasuh wajahnya, la mengam- 
bil air, (dan terlebih dahulu) berkumur-kumur 
lalu mengeluarkan air bekas kumurannya. la 
mengambil air lagi lalu merapatkan kedua te- 
lapak tangannya dan membasuh wajahnya, 
la mengambil segenggam air dan memba- 
suh tangan kanannya. Segenggam air yang 
lain untuk membasuh tangan kirinya. Sete- 


QS Al-Ma' idah, 5: 6 

lah itu, ia menyapu kepala, la mengambil 
segenggam air lagi, memercikkannya ke atas 
kaki kanan lalu membasuhnya. Kemudian ia 
mengambil segenggam lagi dan membasuh 
kaki kirinya. Sesudah melakukan semua itu, 
Ibnu Abbas berujar, "Beginilah kulihat Ra- 
sulullah saw. berwudhu." (HR Ahmad dan 
Bukhari) 

Selain itu, orang berwudhu disunahkan 
untuk membasuh tangan hingga kedua le- 
ngannya (sebatas siku wajib). 

4/\llah tidak ingin menyulitkan kamu'fy 
artinya Allah Swt. mempermudah dan tidak 
ingin mempersulit kalian. Sebagai salah satu 
kemudahan dan rahmat-Nya, Dia memper- 
bolehkan kalian bertayamum ketika kalian 
sakit atau tidak menemukan air. (Al Misbah 
Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
288-290) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Ma' idah, 5: 6 


Dari Nu'aim Al-Mujmir r.a. berkata, "Saya naik bersama Abu Hurairah ke atas masjid. 
Dia berwudhu lalu berkata sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 
'Sesungguhnya pada hari kiamat nanti umatku akan dipanggil dalam keadaan putih 
cemerlang dari bekas wudhu. Barangsiapa yang mampu untuk memperlebar putihnya, maka 
kerjakanlah hal itu.'" (HR Bukhari, 91) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Ta'awuz Setelah Shalat 

y dij J j' 2 j' 0' d\> j J* dlj 

S' S' S' ' y, S' yS y s S S' “ 

< x , ", } . * >'* ' 

jjn J' ap j LpAj' 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa ketakukan. Aku berlindung kepada-Mu jika 
aku dikembalikan pada usia yang paling hina. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia 
dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. (Imam Nawawi (2009: 139-140) Al Azkar; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Ma 'idah, 5: 6 

Jika kalian hendak mendirikan shalat dalam keadaan tidak suci, karena sehabis tidur sehingga 
menimbulkan keraguan atau berhadats. 
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TERJEMAH 


10. Ada pun orang-orang yang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Kami, me- 
reka itulah penghuni neraka. 

11- Wahai orang-orang yang beriman! 
Ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) 
kepadamu ketika suatu kaum bermak- 
sud hendak menyerangmu dengan ta- 
ngannya lalu Allah menahan tangan 
mereka dari kamu. Dan bertakwalah 
kepada Allah dan hanya kepada Aliah- 
lah hendaknya orang-orang beriman 
itu bertawakal. 

12. Dan sungguh, Allah telah meng- 
ambil perjanjian dari Bani Israil dan 
Kami telah mengangkat dua belas 
orang pemimpin di antara mereka. Dan 
Allah berfirman, 'Aku bersamamu." 
Sungguh, jika kamu melaksanakan salat 
dan menunaikan zakat serta beriman 
kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik, 268 pasti akan 
Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, 
dan pasti akan Aku masukkan ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Tetapi barang siapa kafir 
di antaramu setelah itu, maka sesung- 
guhnya dia telah tersesat dari jalan 
yang lurus." 

13. (Tetapi) karena mereka melanggar 
janjinya maka Kami melaknat mereka 
dan Kami jadikan hati mereka keras 
membatu. Mereka suka mengubah fir- 
man (Allah) dari tempatnya, 269 dan me- 
reka (sengaja) melupakan sebagian pe- 
san yang telah diperingatkan kepada 
mereka. Engkau (Muhammad) senan- 
tiasa akan melihat pengkhianatan dari 
mereka kecuali sekelompok kecil di 
antara mereka (yang tidak berkhianat), 
maka maafkanlah mereka dan biarkan 
mereka. Sungguh, Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik. 
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mereka itu 
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perjanjian (untuk beriman 
dari) Bani Israil 


dan sungguh Allah 
telah mengambil 



wahai sekalian orang-orang 
yang beriman 


p— 

atas kalian 

AJJ z=L-& (JbSsi 


akan mereka suatu kaum (Yahudi) a ataskalian AHah 
menjulurkan bermaksud 


maka hendaklah dan kepada kepada dan bertakwalah dari (menyerang) tangan-tangan maka (Dia) 
bertawakal Allah Allah kalian kalian mereka menahan 
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dan kalian 
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shalat 

sungguh jika kalian 
mendirikan 

bersama kalian 








. . dan kalian meminjamkan 

pinjaman kepada Allah (berinfak) 
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membantu mereka 
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dan niscaya sungguh (Aku) kesalahan-kesalahan , . , ,. 
akan masukkan kalian (dosa) kalian 


kepada rasul- 
rasul-Ku 

dan kalian 
beriman 
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niscaya sungguh 
(Aku) akan hapus 

(yang) baik 




sungai-sungai mengalir dari bawahnya 


sesudah 


maka barang siapa (ia) kafir 


surga-surga 


268. Menginfakkan harta untuk menunaikan ke- 
wajiban dengan hati yang ikhlas. 

269. Mengubah arti kata-kata, tempat, atau me- 
nambah dan mengurangi. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kewajiban Berlaku Adil dan Jujur 
Setelah Allah Swt. memerintahkan ke- 
pada hamba-Nya yang mukmin supa- 
ya memenuhi janji secara umum, ke- 
mudian menyebutkan karunia-Nya de- 
ngan menghalalkan bagi mereka ma- 
kanan yang baik dan mengharamkan 
makanan yang tidak baik, Allah pun 
membolehkan mereka memakan hasil 
sembelihan Ahli Kitab dan mengawini 
wanita-wanitanya. Pada ayat ini Allah 
Swt. menerangkan tentang bagaimana 
sebaiknya atau seharusnya kita berlaku 
terhadap orang lain, baik terhadap Ahli 
Kitab, musuh, maupun sahabat dan ke- 
rabat. (QS Al-Ma’idah, 5: 8-11) 
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terhadap dan (engkau/Muhammad) tidak mereka diperingatkan 
pengkianatan henti-hentinya akan melihat dengannya ( Taurat ) 
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biarkanlah (kesalahan) dari mereka 
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(Dia) sesungguhnya 
menyukai Allah 


f: lqlab (2 hrkt), i^rGunnah (2 Hrkt), .‘iBigairi gunnah, : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
* Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo-^-j^lzhar, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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5. Al-Ma’idah 




■ ASBABUNNUZUL 

Q5 Al-Ma'idah, 5: 1 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Ikrimah dan Yazid bin Abi Ziyad bah- 
wasanya Rasulullah saw. keluar ber- 
sama Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, 
Thalhah, dan Abdurrahman bin Auf 
mendatangi rumah Ka'ab bin Asyraf 
dan seorang Yahudi dari bani Nadhir 
untuk menagih pembayaran diyat 
(denda) atas mereka. Lalu, mereka 
berkata, "Baik, silakan duduk hingga 
kami hidangkan makanan kepada 
kalian dan kami berikan apa yang 
kalian maksud." 

Kemudian, Rasulullah saw. duduk 
lalu berkatalah Hay bin Akhtab ke- 
pada teman-temannya, "Tidakkah 
kalian melihat Muhammad sangat 
dekat, lemparkanlah kepadanya 
batu dan bunuhlah dia sehingga 
kalian tidak akan melihat kesulitan 
lagi selamanya." Kemudian, mere- 
ka mengambil batu besar untuk 
dilemparkan kepada beliau. Akan 
tetapi, Allah Swt. menahan dari apa 
yang mereka lakukan lalu datanglah 
malaikat Jibril untuk memberitahu 
Rasulullah saw. agar beliau segera 
bangkit dari tempat duduknya. 
Lalu, turunlah ayat 1 1 ini. {Lubabun 
Nuqul : 78) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'idah, 5: 11 

Tawakal 

Karena Allah adalah pembuat kepu- 
tusan, setiap kejadian merupakan 
anugerah bagi makhluk-Nya: segala 
sesuatu telah direncanakan untuk 
kebaikan agama dan untuk kehidup- 
an orang yang beriman di akhirat 
kelak. Kaum mukminin dapat meru- 
juk pada pengalaman mereka untuk 
melihat bahwa ada sesuatu yang 
bermanfaat bagi diri mereka pada 
akhir sebuah kejadian. Untuk alasan 
tersebut, kita harus selalu memper- 
cayai Allah. 

Dia-lah Yang Maha Esa dan 
Maha Melindungi. Seorang mukmin 
harus bersikap sebagaimana yang 
Allah inginkan: memenuhi tanggung 
jawabnya kemudian berserah diri 
pada Allah dengan hasilnya. 

"...Barangsiapa yang bertaqwa 
kepada Allah niscaya Dia akan me- 
ngadakan baginya jalan keluar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya. Dan ba- 
rangsiapa yang bertawakal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukup- 
kan (keperluan)nya. Sesungguhnya, 
Allah melaksanakan urusan (yang 
dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya, 
Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu." (QS At-Ta- 
laq: 2-3)' (Harun Yahya, Nilai-nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut At-Tabari, ayat ini mengingatkan 
orang-orang Mukmin atas nikmat Allah ke- 
pada mereka, agar mereka bersyukur dengan 
memenuhi semua janji mereka kepada Allah 
dan mematuhi perjanjian yang mereka buat 
dengan Rasulullah. 

Ibnu 'Abbas berpendapat bahwa nikmat 
yang dimaksud adalah terhindarnya Muham- 
mad saw. dari rencana orang-orang Yahudi 
yang hendak meracuninya dalam jamuan 
makan yang mereka adakan. Akan tetapi 
Allah mengkhabarkan hal ini, sehingga ia 
bersama shahabatnya tidak jadi memenuhi 
undangan itu. Adapun Qatadah berpenda- 
pat bahwa nikmat yang dimaksud adalah ter- 
hindarnya Muhammad saw. dari makar Bani 
Tsa'labah dan Bani Muharib yang mengutus 
seorang arab Badui untuk membunuhnya. 
Ketika orang Arab Badui itu telah menghu- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Mengenai ayat ini, Abdurrazzaq meriwayat- 
kan bahwa Jabir berujar, "Nabi saw. menu- 
runi sebuah lereng, sedangkan para sahabat 
bersembunyi di balik pohon-pohon berduri. 
Setelah itu, Nabi saw. menggantungkan pe- 
dangnya pada sebuah pohon. Seorang badui 
mendekati tempat pedang Rasulullah saw. 
mengambilnya lalu menghunusnya, la me- 
ngacung-acungkan pedang itu kepada be- 
liau saw., 'Siapa yang akan melindungimu 
dariku sekarang?' 'Allah,' jawab Rasulullah 
saw. lantang. Arab badui itu mengajukan 
pertanyaan, 'Siapa yang akan melindungimu 
dariku sekarang?' hingga dua atau tiga kali, 
sedangkan Nabi saw. senantiasa menjawab, 
'Allah...!' Pedang itu pun terjatuh dari ta- 
ngan si badui. Setelah itu, Rasulullah saw. 


QS Al-Ma'idah, 5: 11 

nus pedang, ia pun berkata " Hai Muham- 
mad, siapakah yang bisa menolongmu saat 
ini?" Beliau menjawab, "Allah!" Orang itu 
pun menyarungkan kembali pedangnya. 
Adapun At-Tabari lebih memilih pendapat 
'Ashim Ibn 'Amr dan 'Abdullah Ibnu Abu Ba- 
kar yang mengatakan bahwa nikmat yang 
dimaksud adalah terhindarnya Muhammad 
saw. dari rencana jahat Yahudi Bani Nadhir, 
saat beliau mendatangi mereka untuk me- 
nyelesaikan urusan diyat. Saat itu Yahudi 
Bani Nadhir hendak membunuh Muhammad 
Saw. dengan cara menjatuhkan batu di atas 
kepala beliau. 

Ayat ini diakhiri oleh perintah untuk ber- 
tawakal kepada Allah Swt., agar orang-orang 
Mukmin senantiasa terpelihara dari segala 
mara bahaya. {Tafsir At-Tabari Jilid VIII, 2001 : 
228-234) 

QS Al-Ma'idah, 5: 11 

memanggil para sahabatnya dan mengisah- 
kan kejadian yang dialaminya bersama si 
badui, yang duduk di samping beliau, tanpa 
menghukumnya." 

<^Dan hanya kepada Aliahlah hendaknya 
orang-orang beriman itu bertawakal^ arti- 
nya siapa yang bertawakal kepada Allah 
pasti akan dijaga oleh Allah dari hal-hal yang 
ia takutkan. Dia akan menjaga dan memeli- 
haranya dari perbuatan jahat orang lain. 

Setelah kejadian itu, Rasulullah saw. 
mendapat perintah dari Allah untuk meme- 
rangi mereka. Mereka akhirnya dikepung, 
terdesak, dan dijatuhi hukuman embargo. 
{Al Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 291) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5: 10 


Hadis riwayat Abdullah bin Masud r.a., "Sesungguhnya Muhammad saw. pernah bersabda. 
' Maukah kamu sekalian aku beritahukan tentang apa itu adhhu? Adhhu adalah perkataan 
adu domba yang selalu diucapkan di antara orang banyak.' Dan sesungguhnya Muhammad 
saw. juga pernah bersabda, ‘Sesungguhnya seseorang selalu berkata jujur sehingga dia ter- 
catat sebagai orang jujur dan seseorang selalu berdusta sehingga dia dicatat sebagai seorang 
pendusta.'" (HR Muslim, 4718) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Azan 

s' y ^ t- - 

UUL* j <LLv2_aJ| j O I j d Jpwlll d 


^ * h i 9 ' 


Ya, Allah, Tuhan bagi seruan ini dan bagi shalat yang didirikan. Berikanlah kepada Muham- 
mad wasilah dan fadilah. Tempatkanlah dia di tempat terpuji (mulia) yang Engkau janjikan 
kepadanya. (Imam Nawawi (2009: 70) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Ma'idah, 5: 1 1 

Ketika Rasulullah saw. beristirahat di sebuah kebun, tiba-tiba ada suatu kaum yang hendak 
melemparinya dengan batu, bahkan ada yang hendak sampai membunuhnya, tapi kemudian 
Allah menurunkan wahyu-Nya, beliau pun berpaling pergi dan menghindari mereka. 
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110 j \> * 

14. Dan di antara orang-orang yang ^ ^ ^ ^ ^ 

y yy y V \^\ i \'\ Mil ^Z\\ 

mengatakan, "Kami ini orang Nasrani," ^3U>u u.a_j>- 4 yA> L-m ^ ^-. s 

Kami telah mengambil perjanjian mereka, perjanjian Kami telah orang-orang sesungguhnya dan diantara orang-orang 

, , . . . . . . . mereka ambil Nasrani kami yang berkata 

tetapi mereka (sengaja) melupakan se- - 

bagian pesan yang telah diperingatkan £££ % J^==»l ^L3 

kepada mereka maka Kami timbulkan \ ^ ^ > ' 

permusuhan dan kebencian di antara permusuhan .. u , rl , ka timbulkan (Injil) kan kepada mereka g melupakan 

mereka hingga hari kiamat. Dan kelak >i * s ' A '''W X< ' 

Allah akan memberitakan kepada mereka \ « i«a * 

apa yang telah mereka kerjakan. Allah akan dan kelak niscaya hingga hari kiamat dan kebencian 

membentahu mereka J 00 

15. Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Ka- ^ ^ ^ ^ % s ^ 

mi telah datang kepadamu, menjelas- 

kan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab " wahai Ahli Kitab u mereka perbuat ^SShf 

yang kamu sembunyikan, dan banyak - - 

(pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah 

datang kepadamu cahaya dari Allah dan ^ p 

Kitab 270 yang menjelaskan, dan apa yang banyak (hal) k ' pada J ka l ian kepada kalian 

16. dengan Kitab itulah Allah memberi * ^ \ s* V'* ** — ^ ^ 

petunjuk kepada orang yang mengikuti 

keridhaan-Nya kejalan keselamatan, dari (isi) Kitab kalian sembunyikan kalian (adalah) 

dan (dengan Kitab itu pula) Allah me- \ ^ ^ 

ngeluarkan orang itu dari gelap gulita < ‘ ^ 3 J 4ii 

kepada cahaya dengan izin-Nya dan dan kitab cahaya dari Allah sungguh telah datang banyak (hal) (yang 

menunjukkan ke jalan yang lurus. (Muhammad) kepada kalian .. mereka sembunyikan) 

17. Sungguh, telah kafir orang yang ber- J ^ ^ ^ 

kata, "Sesungguhnya Allah itU dialah , „ , Allah telah memberi netuniuk /A1 ^ 

keridhaan-Nya siapa yang mengikuti Alla , n telan memDeri petiinjuK 15 nyata (Al-Quran) 

Al-Masih putra Maryam." Katakanlah . dengan nya (A!-Qur.m) 767 

(Muhammad), "Siapakah yang dapat vf * ^ * » >> * 

menghalang-halangi kehendak Allah, * >> " ^ ^ 

jika Dia hendak membinasakan Al- kepada k . e § elapan M dan(Dia) (pada) jalan keselamatan 

J r (kufur dan syirik) mengeluarkan mereka (agama Islam) 

Masih putra Maryam beserta ibunya ’J. * \ J ^ ^ JL 

dan seluruh (manusia) yang berada di AKmA 

bumi?" dan milik Aliahlah kerajaan ... .. dan (Dia) memberi dengan , ,. , 

langit dan bunti dan apa yang ada di '™ 

antara keduanya. Dia menciptakan apa > ' ^ \j -<J\\ ' fc V © 

yang Dia Kehendaki. Dan Allah Maha- (_ ** ^ ^ 

kuasa atas segala sesuatu. Dialah Al-Masih sesungguhnya Allah sungguhJeDl^kafir orang-°rang 16 

'S'. * , < A'' > ■> , 

270. Cahaya maksudnya Nabi Muhammad saw. ^ ^ c- ^ ^ W ^ ^ ^ /J^ -t 

dan Kitab maksudnya Al-Qur'an. ^ ^ ^ - \ •* 

jika (Dia) sesuatu (yang dapat menghalangi) maka siapakah yang katakanlah putra Maryam 
berkehendak dan (kehendak) Allah memiliki r 7 

8 MUNASABAHAYAT . r ^7-' -T ^ . ^ 

Ingkar Janji Orang Yahudi dan Nasrani x v ^ — ** p ,, Ti^ 4 

Setelah diperintahkan kepada orang- dan siapapun yang di dan ibunya Al-Masih putra Maryam untuk (Dia) binasakan 

orang mukmin supaya memenuhi janji, 

dan sebagai realisasi dari janji itu di- O \XX \\ ^ ± l ll ^ i 

sebutkan-Nya hal-hal yang dihalalkan, ^ x ^ - x * 

yang diharamkan, kewajiban berwu- dan bumi kerajaan langit dan milik Allah seluruhnya bumi 

dhu apabila hendak, shalat, bekerja de- .. x -• ^ y ^ ^ ^ 

ngan jujur dan ikhlas karena Allah, ser- f?j& a»; iisc; 

ta memberikan persaksian yang adil, ** ^ ^ 

maka pada ayat-ayat berikut ini dite- 17 Maha Kuasa atas segala sesuatu dan Allah dan apa yang (ada) 

r 3 J ° kehendaki menciptakan diantara keduanya 

rangkan bahwa orang-orang Yahudi dan 

Nasrani selalu mengingkari janji. (QS Al- f: lqlah (2 hrkt), w'iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah. : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), \ — - L: Ikhfa' (2 Hrkt), 
Ma’idah 5‘ 13 14) ' Macld Jaiz Mun ^ a ?'' Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ idgam 

fC)^- : Izhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J . : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


■ TAFSIR AT-TABARI 


QS Al-Ma’idah, 5: 14 

Ingkar Janjinya Orang Yahudi 
dan Nasrani 

" Dan di antara orang-orang yang 
mengatakan, "Kami ini orang Nasra- 
ni," Kami telah mengambil perjan- 
jian mereka, tetapi mereka (sengaja) 
melupakan sebagian pesan yang 
telah diperingatkan kepada mereka 
maka Kami timbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara mereka 
hingga hari kiamat. Dan kelak Allah 
akan memberitakan kepada mereka 
apa yang telah mereka kerjakan " 
(QS Al-Mai’dah, 5: 14) 

Fakta-fakta yang diungkapkan 
dalam ayat ini menunjukkan sifat 
utama dari sebuah konflik penting 
dalam sejarah Yahudi. Pertarungan 
ini, pada satu sisi, adalah antara na- 
bi-nabi yang dikirimkan Allah kepada 
bangsa dan golongan Yahudi yang 
beriman yang menaati mereka. 

Pada sisi lain, golongan Yahudi 
yang durhaka yang mengingkari 
perintah-perintah Allah, meniru-niru 
budaya pagan dari kaum di seki- 
tar mereka dan mengikuti praktik- 
praktik budaya tersebut, bukannya 
mengikuti hukum Allah. 

Walau mengetahui bahwa akan 
celaka pada hari Akhirat, kalangan 
tertentu bangsa Yahudi mempela- 
jari dan mengambil praktik-praktik 
sihir. Dengan demikian, mereka me- 
nyimpang dari hukum yang telah 
diturunkan Allah kepada mereka. 

Karena telah menjual jiwa me- 
reka sendiri, terperosoklah mereka 
ke dalam paganisme (doktrin-dok- 
trin sihir). "Mereka telah menjual 
diri" untuk sesuatu yang jahat. De- 
ngan kata lain, mereka meninggal- 
kan keimanan mereka. 

Al-Qur'an mutlak menghendaki 
kebaikan. Dengan kata lain, manusia 
beriman tidak boleh berpaling dari 
perilaku baik, sekalipun kondisi ling- 
kungannya cenderung mengarahkan 
manusia tersebut kepada keburukan 
dan ketidaksenangan. 

Kelemahan fisik, kehabisan 
tenaga, atau kesukaran tidak akan 
pernah menghalangi mereka untuk 
bersikap konsisten dalam kebaikan. 
(Harun Yahya, Ancaman Global Free- 
mansonry, 2005) 


Menurut riwayat Qatadah dan As-Saddi ayat 
ini turun berkenaan dengan janji orang- 
orang Nasrani kepada Allah bahwa mereka 
akan selalu taat kepada-Nya dan melaksana- 
kan seluruh kewajiban mereka, serta mengi- 
kuti dan membenarkan para rasul. Tapi se- 
bagaimana orang-orang Yahudi, mereka 
ternyata mengubah ajaran agama mereka, 
melanggar janji mereka kepada Allah dan 
mengabaikan perintah-Nya. Akibatnya, Allah 
menimbulkan perselisihan dan permusuhan 
di antara mereka dengan munculnya berba- 
gai perbedaan pendapat dalam agama me- 
reka. Demikian menurut Ibrahim Al-Nakha'i. 
Sedangkan menurut Qatadah, perselisihan 
dan permusuhan itu muncul disebabkan 
perbuatan-perbuatan buruk yang telah me- 
reka lakukan. At-Tabari sendiri lebih cen- 
drung pada pendapat Ibrahim Al-Nakha'i, 


karena menurutnya permusuhan di kalangan 
orang-orang Nasrani bermula dari perbe- 
daan pendapat di antara mereka tentang 
Isa a. s. yang didasari oleh hawa nafsu bukan 
wahyu. 

Walaupun As-Sadi, Ibnu Zaid dan Mujahid 
berpendapat ayat ini merujuk pada orang- 
orang Yahudi dan Nashrani, namun menu- 
rut Al-Rabi' dan At-Tabari ayat ini hanya 
merujuk kepada orang-orang Nasrani saja, 
sebagai siksaan bagi mereka karena telah 
mengabaikan janji mereka kepada Allah dan 
perintah-Nya. Ayat ini berisi petunjuk kepada 
Nabi Muhammad saw. agar berlapang dada 
atas kelakuan orang-orang Nasrani, karena 
kelak Allah lah yang akan menghukumi me- 
reka di hari kiamat atas perbuatan-perbuat- 
an mereka. {Tafsir At-Tabari Jilid VIII, 2001: 
256-261) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

$Dan di antara orang-orang yang menga- 
takan, "Kami ini orang Nasrani," Kami te- 
lah mengambil perjanjian mereka artinya 
di antara orang-orang yang mengaku dan 
menyebut diri mereka sebagai pengikut Isa 
bin Maryam, padahal tidak. Dari mereka 
Kami juga sudah mengambil perjanjian un- 
tuk selalu taat, membantu, dan memberikan 
dukungan kepada Rasulullah. Di samping 
itu, mengikuti jejaknya dan beriman kepada 
seluruh nabi yang diutus oleh Allah ke muka 
bumi. 

Namun, mereka melanggar perjanjian itu 
seperti orang-orang Yahudi. Maka Allah Swt. 
berfirman, -Tetap/ mereka (sengaja) me- 
lupakan sebagian pesan yang telah diperi- 
ngatkan kepada mereka maka Kami timbul- 
kan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka hingga hari kiamat maksudnya, 
Kami timbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka. Kondisi ini bahkan terus 
berlangsung hingga hari Kiamat. Berbagai 


QS Al-Ma' idah, 5: 14 

sekte di tubuh Nasrani memang saling mem- 
benci satu sama lain dan saling mengafirkan. 
Setiap sekte mengharamkan sekte lainnya 
dan tidak dibolehkan masuk ke dalam ge- 
rejanya, seperti Nastori dan Arios. Masing- 
masing saling mengafirkan di dunia ini dan 
pada hari Kiamat nanti. 

Allah Swt. kemudian berfirman, 4fian 
kelak Allah akan memberitakan kepada 
mereka apa yang telah mereka kerjakan ^ 
Ayat ini merupakan ancaman keras terha- 
dap kaum Nasrani yang telah berani berkata 
bohong atas nama Allah dan rasul-Nya, me- 
lekatkan berbagai plakat kepada Tuhan pa- 
dahal Dia Mahasuci dari itu semua; seperti 
mengatakan bahwa Dia punya istri dan anak. 
Mahatinggi Allah yang tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan serta tak seorang 
pun yang dapat menandingi-Nya. {Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 
293) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5: 14 


Dari Nukman bin Basyir r.a., dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, ' Sebaik- 
nya engkau mau meluruskan barisanmu (dalam shalat) atau Allah akan menancapkan rasa 
permusuhan di antara kalian."' (HR Muslim, 659) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keluar dari WC 




Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan gangguan dari diriku dan yang telah mem- 
berikan kesehatan kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 45) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Ma'idah, 5: 14 

i » 

Kami tanamkan dan tumbuhkan permusuhan dan perasaan benci, namun di sini bisa diarti- 
kan dengan perdebatan dan perselisihan yang mengikut hawa nafsu dalam permasalahan- 
permasalahan agama mereka. 
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TERJEMAH 


m i \>\ 


18. Orang Yahudi dan Nasrani berkata, 
"Kami adalah anak-anak Allah dan ke- 
kasih-kekasih-Nya." Katakanlah, "Me- 
ngapa Allah menyiksa kamu karena 
dosa-dosamu? Tidak, kamu adalah 
manusia (biasa) di antara orang-orang 
yang Dia ciptakan. Dia mengampuni 
siapa yang Dia Kehendaki dan menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki. Dan milik 
Allah seluruh kerajaan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya. 
Dan kepada-Nya semua akan kembali." 

19. Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul 
Kami telah datang kepadamu, menje- 
laskan (syariat Kami) kepadamu ketika 
terputus (pengiriman) rasul-rasul, agar 
kamu tidak mengatakan, "Tidak ada 
yang datang kepada kami baik seorang 
pembawa berita gembira maupun se- 
orang pemberi peringatan." Sungguh, 
telah datang kepadamu pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. Dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

20. Dan (ingatlah), ketika Musa berka- 
ta kepada kaumnya, "Wahai kaumku! 
Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika Dia mengangkat nabi-nabi di an- 
taramu, dan menjadikan kamu sebagai 
orang-orang merdeka, dan memberikan 
kepada kamu apa yang belum pernah 
diberikan kepada seorangpun di antara 
umat yang lain." 

21. Wahai kaumku! Masuklah ke tanah 
suci (Palestina) yang telah ditentukan 
Allah bagimu, 271 dan janganlah kamu 
berbalik ke belakang (karena takut 
kepada musuh), nanti kamu menjadi 
orang yang rugi. 

22. Mereka berkata, "Wahai Musa! Se- 
sungguhnya di dalam negeri itu ada 
orang-orang yang sangat kuat dan ke- 
jam, kami tidak akan memasukinya se- 
belum mereka keluar darinya. Jika me- 
reka keluar dari sana, niscaya kami akan 
masuk." 

23. Berkatalah dua orang laki-laki di 
antara mereka yang bertakwa, yang te- 
lah diberi nikmat oleh Allah, "Serbulah 
mereka melalui pintu gerbang (negeri) 
itu. Jika kamu memasukinya niscaya 
kamu akan menang. Dan bertawakallah 
kamu hanya kepada Allah, jika kamu 
orang-orang beriman." 

27 7. Tanah Palestina itu ditentukan Allah bagi 
kaum Yahudi selama mereka beriman dan taat 
kepada Allah. 

■ MUNASABAH AYAT 

Akidah Orang-Orang Nasrani 
dan Yahudi 

Setelah ayat-ayat yang lalu menerang- 
kan kesalahan-kesalahan Ahli Kitab, ya- 
itu orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
bahwa mereka telah mengingkari janji 
dan menyembunyikan sebagian dari isi 
Taurat dan Injil, maka ayat ini dan be- 
berapa ayat berikutnya secara khusus 
menerangkan pula kesalahan orang- 
orang Nasrani dan Yahudi di bidang 
akidah. (QS Al-Ma’idah, 5: 17-19) 


T -t &(>Ts i > > », i i ' ' 

katakanlah dan para anak-anak kami dan orang- dan orang-orang 

(Muhammad) kekasih-Nya Allah (adalah) orang Nasrani Yahudi berkata 

(Dia) mengampuni dari (diantara) yang manusia kalian akan sebab dosa- lalu mengapakah (Dia) 
bagi siapa yang (Dia) ciptakan (biasa) (adalah) tetapi dosa kalian mengazab kalian 






o Si 

Ojj dL Mi 

i 


> 


dan bumi 

kerajaan langit 

dan milik 
Allah 

siapa yang (Dia) 
kehendaki 

dan (Dia) 
mengazab 

(Dia) 

kehendaki 


A/ ^ 




U^JbUj 

1 

sungguh telah datang 
kepada kalian 

wahai Ahli Kitab 

18 tempat kembali 

dan (hanya) 
kepada-Nya 

dan apa yang (ada) 
diantara keduanya 


datang ., , , , a g ar (kalian tidak) (pengutusan) pada masa kepada (ia) men- rasul 

(kepada) kami a ai mengatakan dari para rasul (terputusnya) kalian jelaskan Kami 

. ... ^ 

cP<> yj 


dan dan penyampai rnaka 
Allah peringatan ke P a 


euh telah datang penyampai dan (tidak dari penyampai 

p-'*) sskSs 


H 

; 




& 

^ t c 

s 

» +• 

ingatlah 

kalian 

wahai 

kaum(Ku) 

kepada 

kaumnya 

Musa berkata 

dan 

ketika 

19 Mahakuasa 

sesuatu 


po-j 'Zs p, & si k 


(kaum merdeka dan (Dia) para di (tengah- (Dia) men- 

bagai) raja-raja menjadikan kalian nabi tengah) kalian jadikan 


ketika 


atas 

kalian 


nikmat Allah 


Vv 1 

\jj 1 

0 

-r» T m r - 


- V A\' 
vjep u 

p iij 

(masuklah) 

wahai 9fl 

kaum(ku) 

dari (umat) 

seorang 

apa yang (Dia) belum 

dan (Dia) 

kalian 

seluruh alam 

pun 

pernah berikan 

memberi kalian 


i> *yi 3 p 

ke belakang kalian kalian berbalik bagi kalian y an g Allah tetapkan negeri yang suci (Palestina) 

feoj. ® y&z* 

(ada) kaum yang sesungguhnya di wa } ia i Musa mere ^ a 21 ( men j a di) orang- maka kalian 
amat kuat lagi kejam dalamnya (negeri itu) berkata “ orang merugi akan berbalik 




UI 


J 


dan jika mereka 
telah keluar 


darinya 

(Palestina) 


sehingga mereka 
keluar 




diantara orang-orang yang 
takut (bertakwa) 


berkatalah (dua) 
orang laki-laki 
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kami tidak akan dan sungguh 
memasukinya kami 

% 

akan masuk ™ka , sungguh 

kami 


'Pai cp ap 


maka jika kalian telah 


kalian masuklah 


jma luauan tuan ,, .v . , rvauan maouiuan pada (yang) Allah telah 

iemasukinya * an ' P in 1 ^ er an ^ (serbu) mereka keduanya anugerahi nikmat 




i . s Y , \ 

^ . jpj 
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orang-orang jika kalian maka bertawakal- dan kepada orang-orang maka 


beriman 


adalah 


lah kalian 


Allah (akan) menang sungguh kalian 


f: lqlab (2 hrkt), w» :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), •* ; — - : Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL*.: Idgam 
: Izhar, ijyl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J . : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma’idah, 5: 18 

Mistik Yahudi 

Arti kata Kaballah adalah "tradisi 
lisan". Berbagai ensiklopedia dan 
kamus mendefinisikannya sebagai 
suatu cabang mistik agama Yahudi 
dan hanya dipahami sedikit orang. 
Menurut definisi ini, Kabbalah mem- 
pelajari arti tersembunyi dari Taurat 
dan naskah agama Yahudi. 

Namun, ketika kita mengkaji 
masalah ini lebih dekat, kita me- 
nemukan bahwa berbagai faktanya 
adalah sesuatu yang sama sekali ber- 
beda. Fakta-fakta ini membawa kita 
kepada kesimpulan bahwa Kabbalah 
adalah suatu sistem yang berakar 
kepada penyembahan dan pemu- 
jaan berhala; bahwa ia ada sebelum 
Taurat, dan menjadi tersebar luas 
bersama agama Yahudi setelah Tau- 
rat diturunkan. 

Kita tidak mengetahui dengan je- 
las dari mana Kabbalah datang atau 
bagaimana ia berkembang, la adalah 
nama umum untuk sebuah filsafat 
yang unik, berbentuk metafisik, eso- 
terik, dan mistik, yang terutama ber- 
hubungan dengan agama Yahudi, 
la diterima sebagai ilmu kebatinan 
Yahudi, tetapi sebagian elemen yang 
dikandungnya menunjukkan bahwa 
ia terbentuk jauh lebih dahulu dari 
Taurat. 

Hal ini sungguh aneh, jika kita 
memandang Yahudi sebagai sebuah 
agama Monoteistik, yang diawali 
dengan turunnya Taurat kepada 
Musa a. s. Kenyataannya, di dalam 
agama ini ada Kabbalah, yang meng- 
adopsi praktik-praktik dasar sihir 
yang dilarang oleh agama. Kabbalah 
sebenarnya merupakan elemen yang 
menyusup ke dalam agama Yahudi 
dari luar. 

Ahli sejarah Yahudi Fabre d'Olivet 
menyebutkan bahwa Kabbalah ber- 
asal dari Mesir Kuno. Menurut pe- 
nulis ini, Kabbalah mengakar hingga 
ke Mesir Kuno. Kabbalah merupakan 
suatu tradisi yang dipelajari oleh se- 
bagian pemimpin bani Israil di Mesir 
Kuno, dan diteruskan sebagai tradisi 
dari mulut ke mulut, dari generasi ke 
generasi. 

Oleh karena itulah, kita harus 
menengok ke Mesir Kuno untuk me- 
nemukan sumber utama dari rantai 
Kaballah -Templar- Freemansonry 
ini. (Harun Yahya, Ancaman Global 
Freemansonry, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut riwayat Ibnu Abbas ayat ini turun 
ketika Rasulullah saw. mengajak sekelompok 
orang Yahudi untuk beriman kepada Allah 
dan mengingatkan mereka tentang siksa- 
Nya. Akan tetapi mereka malah berkata se- 
bagaimana perkataan orang-orang Nashrani: 
"Orang Yahudi dan Nasrani berkata , "Kami 
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih- 
Nya. " Katakanlah, "Mengapa Allah menyiksa 
kamu karena dosa-dosamul " Dikatakan da- 
lam riwayat yang bersumber dari As-Saddi 
bahwa orang-orang Yahudi itu yakin mereka 
hanya akan diazab di akhirat selama empat 
puluh hari, lalu mereka semua akan di keluar- 
kan dari neraka. Maka, turunlah ayat ini yang 
berisi sindiran, karena jika benar mereka ada- 
lah anak-anak Allah dan kekasih-Nya tentu 
Allah tidak akan menyiksa mereka di neraka 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. membantah kebohongan kaum 
Yahudi dan Nasrani yang mengaku, "Orang 
Yahudi dan Nasrani berkata, -Kami adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nyafy 
Mereka berujar, "Kami memiliki hubungan 
dengan nabi-nabi Allah yang merupakan 
putra-Nya. Dia selalu membantu mereka dan 
mencintai kami." Dinukilkan dari kitab me- 
reka, Allah Swt. berfirman kepada hamba- 
Nya, Israil, "Kamu adalah putra tertua-Ku." 
Mereka menafsirkan ayat ini secara tidak be- 
nar. Mereka menyelewengkannya. 

Sudah jamak diketahui bahwa mereka 
tidak mengakui mereka adalah putra Tuhan, 
tetapi mengakui Isa sebagai putra-Nya. 
Pengakuan seperti ini hanya agar Isa lebih 
mencintai mereka dan lebih memberikan 
mereka tempat di hatinya. Itulah sebabnya 
mereka berujar, "Kami ini putra-putra dan 
para kekasih Allah." 


MHp 

QS Al-Ma'idah, 5: 18 

walaupun cuma 40 hari. Itulah kebohongan 
yang mereka buat terhadap Allah Swt. Ayat 
ini menegaskan bahwa mereka hanyalah 
manusia biasa seperti umumnya keturunan 
Adam as., mereka tidak diistimewakan di 
atas yang lain. Sesungguhnya Allah Swt. 
akan mengampuni setiap orang yang Dia ke- 
hendaki yang bertobat kepada-Nya dan me- 
nyiksa siapa saja yang tiada pernah merasa 
bersalah dan bertobat kepada-Nya, padahal 
hari-hari yang dia lalui penuh dengan dosa, 
termasuk orang-orang yang mengaku anak- 
anak Allah dan kekasih-Nya itu. Dialah Allah 
yang menguasai kerajaan langit dan bumi 
serta apa yang ada di antara keduanya. Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada 
sesuatu pun yang sanggup menggagalkan 
ataupun menghindar dari siksa-Nya. ( Tafsir 
At-Jabari Jilid VIII, 2001: 269-273) 

QS Al-Ma'idah, 5: 18 

Bantahan Allah Swt. tersebut berbunyi, 
-Katakanlah, "Mengapa Allah menyiksa 
kamu karena dosa-dosamu?$ artinya 
sekiranya kalian benar-benar putra dan keka- 
sih-Nya, mengapa la menyediakan api nera- 
ka juga untuk menghukum kalian yang kafir 
dan mendustai para rasul? 

-Tidak, kamu adalah manusia (biasa) 
di antara orang-orang yang Dia ciptakanfy, 
artinya kalian harus bercermin kepada sesa- 
ma umat manusia. Dia Yang Mahasuci-lah 
yang memberi keputusan terhadap hamba- 
hamba-Nya. 

-Dan kepada-Nya semua akan kembali )>, 
kepada-Nyalah tempat kembali dan Dia akan 
memberi keputusan yang la kehendaki kepada 
hamba-hamba-Nya. Dia Mahaadil dan tidak 
zalim sedikit pun. {Al Misbah Al M uni r f i Ta- 
hzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 294) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ma'idah, 5: 1 8 

Dari Abu Said Al-Khudri r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh kamu sekalian 
akan mengikuti sunah orang-orang sebelum kamu sejengkal demi sejengkal dan sehasta 
demi sehasta, sehingga walaupun mereka masuk ke dalam sarang biawak, kamu sekalian 
akan mengikuti mereka." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah! Orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasrani?" Beliau menjawab, "Lalu siapa lagi selain mereka ." (HR Muslim, 4822) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Tidur 

’ ^ ^ ^ ^ ^ ? c 7 ^ 9 y* y ^ v 

^ J (^4^ [j j iy* ^ jtfUl [y** j pLi 

jA\ <i-4i 

Dengan menyebut nama-Mu, ya Allah, aku meletakkan tubuhku. Ya Allah, ampunilah dosaku, 
jauhkan setan dariku, bebaskan diriku dari segala beban tanggungan, dan masukanlah diriku 
bersama golongan malaikat yang mulia. (Imam Nawawi (2009: 184) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Bumi yang diberkahi. 


QS Al-Ma'idah, 5: 21 




Janganlah kalian kembali murtad dan me- 
ninggalkan apa yang di perintahkan. 
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24. Mereka berkata, "Wahai Musa! 
Sampai kapan pun kami tidak akan me- 
masukinya selama mereka masih ada di 
dalamnya, karena itu pergilah engkau 
bersama Tuhanmu dan berperanglah 
kamu berdua. Biarlah kami tetap (me- 
nanti) di sini saja." 

25. Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, 
aku hanya menguasai diriku sendiri dan 
saudaraku. Sebab itu, pisahkanlah an- 
tara kami dengan orang-orang yang fa- 
sik itu." 

26. (Allah) berfirman, "(Jika demikian), 
maka (negeri) itu terlarang buat me- 
reka selama empat puluh tahun, (se- 
lama itu) mereka akan mengembara 
kebingungan di bumi. Maka, janganlah 
engkau (Musa) bersedih hati (memikir- 
kan nasib) orang-orang yang fasik itu." 

27. Dan ceritakanlah (Muhammad) yang 
sebenarnya kepada mereka tentang ki- 
sah kedua putra Adam , 272 ketika kedua- 
nya mempersembahkan kurban, maka 
(kurban) salah seorang dari mereka ber- 
dua (Habil) diterima dan dari yang lain 
(Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) ber- 
kata, "Sungguh, aku pasti membunuh- 
mu!" Dia (Habil) berkata, "Sesungguh- 
nya Allah hanya menerima (amal) dari 
orang yang bertakwa." 

28. "Sungguh, jika engkau (Qabil) 
menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu. Aku takut ke- 
pada Allah, Tuhan seluruh alam." 

29. "Sesungguhnya aku ingin agar eng- 
kau kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, 
maka engkau akan menjadi penghuni 
neraka; dan itulah balasan bagi orang 
yang zalim." 

30. Maka, nafsu (Qabil) mendorongnya 
untuk membunuh saudaranya kemu- 
dian dia pun (benar-benar) membunuh- 
nya maka jadilah dia termasuk orang 
yang rugi. 

31. Kemudian Allah mengutus seekor 
burung gagak menggali tanah untuk 
diperlihatkan kepadanya (Qabil) bagai- 
mana dia seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya. Qabil berkata, "Oh, 
celaka aku! Mengapa aku tidak mampu 
berbuat seperti burung gagak ini se- 
hingga aku dapat menguburkan ma- 
yat saudaraku ini?" Maka, jadilah dia 
termasuk orang yang menyesal. 


272. Para mufasir mengatakan, namanya Qabil 
dan Habil. 


di selagi , tidak akan u 

maka pergilah , . 9 selamanya , . 
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kami 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Ma'idah, 5: 27 

Kisah Putra-Putra 
Nabi Adam a. s. 

Orang yang tidak memiliki rasa ta- 
kut kepada Allah tega membunuh 
saudara kandungnya sendiri tanpa 
perasaan, meskipun saudaranya ter- 
sebut tidak bersalah. Sementara itu, 
si korban, meskipun diancam dengan 
kematian, ia si korban mengata- 
kan bahwa ia tidak akan membu- 
nuh saudaranya tersebut. 

Inilah konsekuensi rasa takut ke- 
pada Allah. Demikianlah, seseorang 
yang dahulunya memiliki rasa takut 
kepada Allah, kemudian melakukan 
pembunuhan, penganiayaan, dan 
ketidakadilan, pendek kata hal-hal 
yang tidak diridhai oleh Allah Swt., 
akan hancur. 

Ketamakan duniawi juga meng- 
akibatkan kebengisan dan tindakan 
tidak bermoral pada manusia. Bagi 
orang yang memiliki keimanan ke- 
pada Allah, ridhai Allah di atas sega- 
la-galanya. Dalam hatinya, ia hanya 
melabuhkan rasa takutnya kepada 
Allah; bukan pada kematian, kela- 
paran, atau hal-hal lain yang mema- 
lingkannya dari kebenaran. 

Sehingga dengan demikian, ba- 
gaimanapun keadaannya, orang 
yang memiliki rasa takut kepada 
Allah, tidak akan menyimpang dari 
Al-Qur'an. Bahkan, ia berpegang 
teguh padanya, la selalu bertindak 
hati-hati, la memiliki keyakinan bah- 
wa Allah melihat dan mendengar 
segala sesuatu, ia tidak berupaya 
melanggar keyakinannya meskipun 
sedang sendirian. 

Kedangkalan pemahaman terha- 
dap agama menyebabkan hilangnya 
suara hati nurani. 

Untuk menjelaskan hal ini, ba- 
yangkan seseorang yang tanpa 
ragu-ragu melarikan diri setelah me- 
nabrak seseorang di jalanan dengan 
mobilnya. Ini adalah petunjuk nyata 
betapa jauhnya dia dari nilai-nilai 
agama. Namun, ia tidak pernah 
berpikir bahwa Allah ada di mana- 
mana, melihat dan mendengar apa 
yang dilakukannya setiap detik. 

Tidak ada orang yang dapat lolos 
dari pengawasan dan perhitungan 
Allah di hari perhitungan. Allah akan 
membalas semua ketidakadilan, ke- 
jahatan, dan tindakan tidak berperi- 
kemanusiaan pada hari perhitungan 
kelak. (Harun Yahya, Berpikirlah Se- 
jak Anda Bangun Tidur, 2003) 


■ TAFSIR AMABARI 

Menurut sebagian ahli tafsir di antaranya Al- 
Hasan dua orang anak Adam yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah dua orang dari kalang- 
an Bani Israil. Pendapat ini lemah menurut 
At-Tabari. Yang benar adalah pendapat yang 
dikemukakan antara lain oleh Ibnu Abbas 
bahwa kedua orang itu adalah Qabil dan Ha- 
bil. Habil adalah seseorang yang taat kepada 
perintah Allah. Adapun Qabil adalah ses- 
eorang yang berperilaku sebaliknya. Suatu 
ketika tersirat dalam hati mereka niat untuk 
berkurban kepada Allah Swt. Maka, mereka 
pun melaksanakan niat tersebut dengan 
cara yang berbeda. Sebagai peternak, Ha- 
bil berkurban dengan seekor kambing mi- 
liknya yang paling bagus. Sedang Qabil yang 
adalah seorang petani, berkurban dengan 
sebagian hasil taninya yang paling buruk. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Tibalah saatnya bagi Allah Swt. menjelaskan 
bagaimana kesudahan orang yang suka se- 
mena-mena, mendengki, dan berbuat ania- 
ya. Akibat itu Dia jelaskan melalui kisah dua 
putra kandung Nabi Adam a. s., yaitu Habil 
dan Qabil. Salah satu dari mereka memusuhi 
saudaranya hingga tega membunuhnya. 

Bukan hanya bertindak semena-mena, 
Qabil melakukan ini juga karena diselimuti 
rasa dengki. Qabil iri melihat nikmat yang 
diberikan Allah kepada orang lain (saudara- 
nya sendiri). Di pihak lain, Allah Swt. hanya 
menerima kurban dari orang yang tulus. Habil 
yang menjadi korban pembunuhan sebenar- 
nya beruntung karena dosanya diampuni dan 
ia dimasukkan ke dalam surga. Sementara 
itu, Qabil yang membunuhnya merugi baik 
di dunia maupun di akhirat. 

Allah Swt. menetapkan agar Adam a. s. 
menikahkan putrinya dengan putranya ka- 


QS Al-Ma'idah, 5: 27 

Akibatnya kurban Habil diterima Allah Swt., 
sedang kurban Qabil tidak. Qabil pun mera- 
dang pada Habil. la berkata "Dan ceritakanlah 
(Muhammad) yang sebenarnya kepada mere- 
ka tentang kisah kedua putra Adam, ketika 
keduanya mempersembahkan kurban, maka 
(kurban) salah seorang dari mereka berdua 
(Habil) diterima dan dari yang lain (Qabil) tid- 
ak diterima . Dia (Qabil) berkata, "Sungguh, 
aku pasti membunuhmu!" Dia (Habil) ber- 
kata, "Sesungguhnya Allah hanya menerima 
(amal) dari orang yang bertakwa. " 

Ayat ini memerintahkan Nabi Muham- 
mad saw. agar menceritakan kisah Qabil dan 
Habil kepada orang-orang Yahudi yang ber- 
niat jahat kepadanya dan para shahabatnya. 
Agar mereka tahu bagaimana akibat dari 
kezaliman, makar dan kedurhakaan. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid VIII, 2001 : 31 6-328) 

QS Al-Ma'idah, 5: 27 

rena keadaan yang memaksa. Tetapi ada 
yang mengatakan, setiap kali lahir Adam 
mendapatkan sepasang anak kembar, laki- 
laki dan perempuan. Pasangan kembar ini 
harus menikahi pasangan kembar lain secara 
silang. 

Pasangan kembar yang perempuan dari 
Habil agak buruk rupa, sedangkan pasangan 
kembar Qabil memiliki wajah aduhai. Qabil 
ingin dialah yang menikah dengan pasang- 
an kembarnya itu, bukan Habil saudaranya. 
Tetapi Adam tidak setuju sebelum mereka 
berdua mengajukan kurban. Siapa yang kur- 
bannya diterima, dialah yang berhak me- 
nikahi pasangan kembar Qabil. 

Ternyata, kurban Habil-lah yang diterima, 
sedangkan kurban Qabil tidak. Maka terjadi- 
lah seperti yang dikisahkan dalam Al-Qur'an. 
(Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir , 1999: 297-298) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5: 27 


Dari Jundab bin Sufyan r.a., dia berkata, "Aku pernah berhari raya kurban bersama Rasulullah 
saw. Beliau duduk sejenak sebelum menyelesaikan shalat. Ketika telah selesai shalat, 
beliau mengucap salam. Tiba-tiba ada hewan kurban sudah disembelih sebelum beliau 
menyelesaikan shalatnya. Lalu, beliau bersabda, ' Barang siapa telah menyembelih hewan 
kurbannya sebelum shalat (shalat Idul Adha), maka hendaklah dia menyembelih hewan 
lain sebagai gantinya. Dan barang siapa belum menyembelih, hendaklah dia menyembelih 
dengan menyebut nama Allah. 1 " (HR Muslim, 3621) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Sujud 

Mahasuci Zat sang pemilik kekuasaan, kerajaan, kebesaran, dan keagungan. (Imam Nawawi 
(2009: 99) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i t- > 

Kabar berita. 

i $ £>) f 

Kedua anak kandung Adam a. s., yaitu Habil 
dan Qabil. 


QS Al-Ma'idah, 5: 27 

Pengorbanan Habil adalah sebuah kambing 
yang paling baik, sedangkan Qabil adalah 
seikat tanaman selain dari kambing gemba- 
laannya. 
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TERJEMAH W y 


32. Oleh karena itu, Kami tetapkan (sua- 
tu hukum) bagi Bani Israil, bahwa ba- 
rang siapa membunuh seseorang, bu- 
kan karena orang itu membunuh orang 
lain, 273 atau bukan karena berbuat ke- 
rusakan di bumi, maka seakan-akan dia 
telah membunuh semua manusia. 274 
Barang siapa memelihara kehidupan se- 
orang manusia, maka seakan-akan dia 
telah memelihara kehidupan semua 
manusia. Sesungguhnya rasul Kami 
telah datang kepada mereka dengan 
(membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas. Tetapi kemudian banyak di 
antara mereka setelah itu melampaui 
batas di bumi. 

33. Hukuman bagi orang-orang yang 
memerangi Allah dan rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah 
dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara si- 
lang, 275 atau diasingkan dari tempat 
kediamannya. Yang demikian itu ke- 
hinaan bagi mereka di dunia, dan di 
akhirat mereka mendapat azab yang 
besar. 

34. Kecuali orang-orang yang bertobat 
sebelum kamu dapat menguasai mere- 
ka; maka ketahuilah, bahwa Allah Ma- 
ha Pengampun, Maha Penyayang. 

35. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuang- 
lah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung. 

36. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir, seandainya mereka memiliki segala 
apa yang ada di bumi dan ditambah 
dengan sebanyak itu (lagi) untuk me- 
nebus diri mereka dari azab pada hari 
Kiamat, niscaya semua (tebusan) itu ti- 
dak akan diterima dari mereka. Mereka 
(tetap) mendapat azab yang pedih. 
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273. Yakni membunuh orang bukan karena qi- 
sas. 

274. Hukum ini bukanlah mengenai Bani Israil 
saja, tetapi juga mengenai manusia semuanya. 
Allah memandang bahwa membunuh seseorang 
itu adalah seperti membunuh semua manusia, 
begitu juga sebaliknya. 

275. Memotong tangan kanan dan kaki kiri, 
dan kalau melakukan kejahatan sekali lagi maka 
dipotong tangan kiri dan kaki kanan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hukuman terhadap Perusuh dan 
Pengacau Keamanan 
Pada ayat-ayat yang lalu telah dite- 
rangkan kisah kedua putra Nabi Adam 
(Qabil dan Habil). Qabil membunuh Ha- 
bil disebabkan oleh kedengkiannya. Ka- 
rena perbuatan Qabil itu adalah kesa- 
lahan besar dan merupakan pembunuh- 
an manusia yang pertama kali terjadi di 
bumi, maka Qabil ikut menerima dosa 
dari setiap pembunuhan yang terjadi 
sesudahnya. Kemudian, pada ayat ini 
diterangkan hukuman orang yang me- 
rampok, mengganggu keamanan umum, 
dan lain-lain. Perbuatan itu kerap kali 
juga disertai dengan pembunuhan. (QS 
Al-Ma’idah, 5: 33-34) 
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5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma'idah, 5: 33 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Yazid bin Abi Hubaib bahwasanya 
Abdullah bin Marwan menulis su- 
rat kepada Anas untuk menanyakan 
ayat ini. Lalu, Anas menulis jawaban 
memberitahu bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang Ura- 
iniyah yang murtad dari Islam, mem- 
bunuh para penggembala unta, dan 
merampas unta-unta itu. Kemudian, 
diturunkan ayat ini sebagai ancaman 
hukuman yang akan diterima bagi 
orang-orang yang membuat kerusa- 
kan di Bumi kecuali jika dia bertobat. 
{Lubabun Nuqul: 79) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Ma'idah, 5: 33 

Hukum terhadap Perusuh dan 
Pengacau Keamanan 

Setiap orang terlibat dalam pepe- 
rangan melawan musuh, yang ting- 
kat kekuatan dan pengaruhnya mung- 
kin tidak mampu sepenuhnya mere- 
ka pahami. Ciri utama dari musuh ini 
adalah tidak dapat dilihat (gaib). Dia 
senantiasa mengajak umat manusia 
untuk melakukan kejahatan, banyak 
manusia yang telah diperalatnya jus- 
tru tidak menyadari akan hal itu. 

Manusia tersebut adalah ma- 
nusia yang selalu berada dalam 
pertentangan dengan orang lain, 
yang selalu yakin bahwa kekerasan 
adalah jawaban, yang "menikmati" 
dalam melakukan tindakan brutal, 
pembunuhan, kekacauan dan kekis- 
ruhan, pendeknya, manusia yang 
membahayakan perdamaian dan 
keamanan dunia, telah mengalami 
kekalahan atas musuh ini, sadar atau 
tidak, dan telah jatuh di bawah ken- 
dalinya. 

Musuh yang sangat berba- 
haya ini adalah setan, musuh yang 
digambarkan kepada kita oleh Allah 
di dalam Al-Qur'an. Setan adalah 
kekuatan yang sejak zaman Nabi 
Adam a. s. telah mengerahkan segala 
kemampuannya untuk memalingkan 
manusia dari Allah. 

Salah satu kesalahan paling 
umum yang dilakukan manusia ada- 
lah ketidakmampuan mereka un- 
tuk mengenali setan dengan tepat, 
menghasut mereka kepada kejaha- 
tan dan menjerumuskan mereka 
ke dalam neraka sebagai sejelek- 
jeleknya tempat kembali. (Harun 
Yahya, Terorisme Ritual Setan, 2003) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Makna ayat ini menurut Mujahid dan Al- 
Dhahhak adalah orang-orang Musyrik yang 
memerangi Allah dan rasul-Nya dan berbuat 
kerusakan di muka bumi, apabila mereka 
beriman dan bertobat sebelum tertangkap, 
maka tidak ada sangsi hukum atas mereka. 
Namun, jika mereka tertangkap sebelum 
beriman dan bertobat maka hukumannya 
adalah dibunuh, atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kakinya secara bersilang, atau di- 
usir dari negeri Islam. Ketentuan yang sama 
juga berlaku, terhadap pelaku dari kalangan 
orang-orang Islam. Dalam riwayat Al-Sya'bi 
dan Sa'id Ibnu Abd Al-Aziz disebutkan bah- 
wa orang-orang yang memerangi Allah dan 
rasul-Nya, para perusuh serta pengacau 
keamanan dari kalangan orang-orang Islam 
apabila telah bertobat dan memperoleh 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pendapat bahwa ayat ini berlaku untuk 
kaum musyrik yang sempat bertobat sudah 
tersurat secara jelas dari teks ayat. Adapun 
pemberontak muslim yang bertobat sebe- 
lum dijatuhi hukuman, maka dibebaskan 
dari hukuman bunuh, disalib atau dipotong 
kakinya. Bahkan melihat dari teks yang ada 
pada ayat ini, seorang pemberontak yang 
muslim dapat dibebaskan dari seluruh huku- 
man yang disebutkan. Itulah yang dipraktik- 
kan oleh para sahabat. 

Sebagaimana riwayat yang disampai- 
kan oleh Ibnu Abu Hatim bahwa asy-Sya'bi 
mengisahkan, "Haritsah bin Badar at-Taimi, 
seorang penduduk Basrah, telah melakukan 
perbuatan makar dan menentang pemerin- 
tah. la lalu bernegosiasi dengan beberapa 
pria Quraisy seperti Hasan bin Ali, Ibnu Ab- 
bas, dan Abdullah bin Ja'far. Mereka lalu 


QS Al-Ma'idah, 5: 34 

amnesti dari penguasa muslim, maka tidak 
ada sangsi hukum atas mereka. Kecuali jika 
mereka murtad dan meminta suaka kepada 
penguasa kafir, maka mereka harus dihu- 
kum dan diperangi. Namun, ada juga yang 
berpendapat bahwa para pelaku dari ka- 
langan muslim tetap dijatuhi sangsi hukum 
walaupun sudah bertobat. Di antara yang 
berpendapat demikian adalah Al-Hasan Al- 
Bashri. Adapun At-Tabari lebih memilih 
pendapat pertama bahwa siapa pun yang 
menjadi perusuh dan pengacau keamanan 
di negara Islam, lalu bertobat dan menyerah- 
kan diri sebelum tertangkap, maka dia tidak 
akan mendapatkan sanksi hukum, walau- 
pun tetap wajib mengembalikan harta yang 
pernah ia rampas kepada pemiliknya. ( Tafsir 
At-Jabari Jilid VIII, 2001 : 391-402) 

05 Al-Ma'idah, 5: 34 

menyampaikan aspirasi Haritsah kepada Ali, 
tetapi Ali tidak percaya. 

Haritsah lalu mendatangi Said bin Qais 
al-Hamdani di rumahnya, yang kemudian 
datang menemui Ali. 'Wahai Amirul Muk- 
minin, bagaimana tuan melihat seorang 
yang menentang Allah dan rasul-Nya serta 
berbuat berbagai kerusakan di muka bumi (ia 
membaca ayat tersebut hingga sampai pada 
-Kecuali orang-orang yang bertobat sebelum 
kamu dapat menguasai mereka! ^ Setelah 
mendengar ayat itu dibacakan, barulah Ali 
mau mengeluarkan jaminan keamanan un- 
tuk Haritsah. 

Said bin Qais mengatakan bahwa pria 
muslim yang memberontak itu adalah Hari- 
tsah bin Badar. Ibnu Jarir juga menyebutkan 
riwayat yang sama. {Al Misbah Al Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 300-301) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ma'idah, 5: 32 

Hadis riwayat Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata, "Kami pergi berperang bersama 
Rasulullah saw. tanpa membawa istri lalu kami bertanya, 'Bolehkah kami mengebiri diri?' 
Beliau melarang kami melakukan itu kemudian memberikan rukhsah untuk menikahi wanita 
dengan pakaian sebagai mahar selama tempo waktu tertentu lalu Abdullah membacakan 
ayat, 'Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang 
telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.'" (HR Muslim, 2493) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Rukuk 

y j y 

(Ya Allah, kepada-Mu aku rukuk. Kepada-Mu aku beriman. Kepada-Mu aku serahkan diriku. 
Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku , dan syarafku, semua tunduk khusyuk ke- 
pada-Mu). (Imam Nawawi (2009: 98) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Ma'idah, 5: 34 


Ada pendapat, bahwa ayat ini berbicara tentang orang-orang musyrik arab pada masa 
Rasulullah saw., yaitu yang apabila mereka melakukan suatu dosa kemudian bertaubat 
dan masuk Islam. Ada juga pendapat lain, yang dimaksud adalah kaum muslimin sendiri 
yang memerangi, ketika ada orang-orang yang paling lemah diantara mereka, kemudian 
mereka meminta keamanan kepada pemimpin, dengan menyerahkan diri dan meninggalkan 
peperangan sebelum ditaklukan, dan pemimpin itupun memberinya perlindungan. 
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5. Al-Ma’idah 


37. Mereka ingin keluar dari neraka, te- 
tapi tidak akan dapat keluar dari sana. 
Dan mereka mendapat azab yang ke- 
kal. 

38. Adapun orang laki-laki maupun pe- 
rempuan yang mencuri, potonglah ta- 
ngan keduanya (sebagai) balasan atas 
perbuatan yang mereka lakukan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

39. Tetapi barang siapa bertobat setelah 
melakukan kejahatan itu dan memper- 
baiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima tobatnya. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

40. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah 
memiliki seluruh kerajaan langit dan 
bumi, Dia menyiksa siapa yang Dia ke- 
hendaki dan mengampuni siapa yang 
Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

41. Wahai Rasul (Muhammad)! Jangan- 
lah engkau disedihkan karena mereka 
berlomba-lomba dalam kekafirannya. 
Yaitu orang-orang (munafik) yang me- 
ngatakan dengan mulut mereka, "Kami 
telah beriman," padahal hati mereka 
belum beriman; dan juga orang-orang 
Yahudi yang sangat suka mendengar 
(berita-berita) bohong 276 dan sangat su- 
ka mendengar (perkataan-perkataan) 
orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu. 277 Mereka mengubah kata- 
kata (Taurat) dari makna yang sebenar- 
nya. Mereka mengatakan, "Jika ini yang 
diberikan kepadamu (yang sudah di- 
ubah) terimalah, dan jika kamu diberi 
yang bukan ini, maka hati-hatilah." Ba- 
rang siapa dikehendaki Allah untuk di- 
biarkan sesat, sedikit pun engkau tidak 
akan mampu menolak sesuatu pun dari 
Allah (untuk menolongnya). Mereka itu 
adalah orang-orang yang sudah tidak 
dikehendaki Allah untuk menyucikan 
hati mereka. Di dunia mereka mendapat 
kehinaan dan di akhirat akan mendapat 
azab yang besar. 

276. Orang-orang Yahudi sangat suka men- 
dengar perkataan-perkataan pendeta mereka 
yang bohong, atau sangat suka mendengar per- 
kataan-perkataan Nabi Muhammad saw. untuk 
disampaikan kepada pendeta-pendeta dan ka- 
wan-kawan mereka dengan cara yang tidak ju- 
jur. 

277. Mereka sangat suka mendengar perkataan- 
perkataan pemimpin-pemimpin mereka yang 
bohong yang belum pernah bertemu dengan 
Nabi Muhammad saw. karena sangat benci 
kepadanya atau sangat suka mendengar per- 
kataan-perkataan Nabi Muhammad saw. untuk 
disampaikan secara tidak jujur kepada kawan- 
kawannya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Orang Yahudi dan Hukum dalam 
Kitab Taurat 

Ayat yang lalu menerangkan hukuman 
bagi orang yang mencuri, baik laki-la- 
ki maupun perempuan, dan ayat ini me- 
nerangkan sikap orang-orang Yahudi 
terhadap isi kitab suci mereka sendiri. 
(QS Al-Ma’idah, 5: 41-43) 
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5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma'idah, 5: 41 

Orang Yahudi Menyalahi Hukum 
Sendiri 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, 
dan lainnya dari Al Bara' bin Azib, dia 
berkata, "Suatu saat, orang-orang 
Yahudi lewat di depan Rasulullah 
saw. sambil menggiring seseorang 
yang mendapat hukuman dengan 
cara dijemur dan dipukul. 

Rasulullah saw. memanggil- 
manggil orang-orang Yahudi itu 
sambil mengajukan pertanyaan, 
'Apakah seperti itu kamu mendapati 
hukuman bagi orang yang berzina 
dalam kitab Taurat?' Mereka men- 
jawab, 'Iya/ Beliau bersabda, 'Demi 
Allah, aku bertanya kepada kalian, 
apakah demikian kalian dapati hu- 
kuman dalam Kitab Taurat terhadap 
orang yang berbuat zina?' Pendeta 
mereka menjawab, 'Demi Allah, 
tidak demikian. 

Sekiranya engkau tidak ber- 
sumpah lebih dulu dalam bertanya, 
tentu tidak aku jelaskan masalah 
ini kepadamu. Yang aku dapati dari 
Taurat, bagi orang yang berbuat zina 
adalah hukuman rajam. Akan tetapi, 
karena banyak di antara pemimpin 
Yahudi yang melakukan perbuatan 
zina, kami biarkan. 

Sementara, jika yang melakukan 
adalah orang-orang lemah, kami 
hukum mereka. Oleh karena itu, 
kami mengadakan musyawarah un- 
tuk mengubah hukum itu dengan 
memberlakukan hukuman ringan 
bagi pezina, baik pembesar mau- 
pun orang lemah. Lalu, kami sepa- 
kat dengan hukuman dijemur dan 
dipukuli.' 

Mendengar jawaban ini, Ra- 
sulullah saw. bersabda, 'Ya Allah, 
sesungguhnya aku adalah orang 
pertama yang menegakkan sunah- 
Mu setelah orang-orang Yahudi 
menghapuskannya.' Lalu, Rasulullah 
memberlakukan kembali hukuman 
rajam dan turunlah ayat ini. 

Kemudian, para pendeta Yahu- 
di itu berkata, 'Datanglah kepada 
Muhammad. Jika dia memerintah- 
kan hukuman jemur dan pukulan, 
ikutilah dia. Tapi jika dia menyuruh 
memberlakukan hukuman rajam, 
berhati-hatilah kalian (tinggalkan- 
lah).' Lalu, turunlah tiga ayat selan- 
jutnya." ( Lubabun Nugul : 80) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
siapa yang dimaksud orang-orang yang ber- 
segera memperlihatkan kekafiran itu, yang 
mulutnya mengatakan iman padahal hatinya 
tidak. Sebagian berpendapat bahwa yang di- 
maksud adalah Abu Lubabah. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa yang dimaksud ada- 
lah Abdullah bin Suriya. Adapun At-Tabari 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
orang-orang munafik, bisa Abdullah bin Su- 
riya, bisa Abu Lubabah atau siapapun yang 
bertabiat munafik. Disebutkan dalam riwayat 
Abu Hurairah dan Barra Ibnu 'Azib bahwa 
orang-orang Yahudi di Madinah telah meng- 
ubah hukuman zina muhshan dari rajam 
menjadi cambuk. Ketika terjadi kasus perzi- 
nahan di kalangan mereka, dikirimlah pelaku 
zina itu diiringi beberapa orang di antaranya 


QS Al-Ma'idah, 5: 41 

Abdullah bin Suriya untuk berhukum kepada 
Rasulullah saw. Sebelum berangkat, keluarga 
pelaku zina berpesan, jika yang dijatuhkan 
hukuman cambuk maka terimalah, tapi jika 
yang dijatuhkan hukuman rajam maka tolak- 
lah. Saat mereka sampai, Rasulullah saw. 
berkata kepada Abdullah bin Suriya, bukankah 
dalam Taurat hukuman zina muhshan adalah 
rajam. Abdullah bin Suriya mengiyakan dan 
membenarkan kerasulan Muhammad saw., 
Lalu dirajamlah pelaku zina itu. Namun 
setelah itu Abdullah bin Suriya pun murtad, 
la lebih senang mendengar hukuman zina 
yang telah diubah oleh para rahib Yahudi 
dan lebih senang mendengar pesan keluarga 
pelaku zina yang mengutusnya daripada 
mendengar keputusan Rasulullah saw. (Tafsir 
At-Tabari Jilid VIII, 2001 : 413-428) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Turunnya ayat di atas berkenaan dengan 
mereka yang cepat sekali kafir ( al-musari'in 
fi al-kufr) dan para pemberontak yang tidak 
mau taat kepada Allah dan rasul-Nya. Di 
samping itu, juga ditujukan kepada mereka 
yang lebih mengedepankan logika dan hawa 
nafsu daripada syariat Allah. 

{Yaitu orang-orang (munafik) yang me- 
ngatakan dengan mulut mereka, "Kami te- 
lah beriman," padahal hati mereka belum 
beriman K maksudnya meskipun secara lisan 
mereka mengaku beriman, namun hati me- 
reka hancur. Mereka inilah kaum munafik. 

{Dan juga orang-orang Yahudfy yang 
merupakan musuh agama dan umat Islam. 
Mereka semua adalah {Yang sangat suka 
mendengar (berita-berita) bohongi yakni 
menyambut dan menyukainya. 

{Dan sangat suka mendengar (perkataan- 
perkataan) orang lain yang belum pernah 
datang kepadamu K yakni mereka juga me- 


QS Al-Ma'idah, 5: 41 

nyambut baik kelompok lain yang tidak biasa 
datang ke majelismu, Muhammad. 

{Mereka mengubah kata-kata (Taurat) 
dari makna yang sebenarnyaf, yaitu mereka 
menakwilkannya secara tidak layak dan me- 
ngubahnya setelah mengerti apa maksudnya, 
padahal mereka mengetahuinya. 

{Mereka mengatakan, "Jika ini yang 
diberikan kepadamu (yang sudah diubah) 
terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan 
ini, maka hati-hatilah K sebuah pendapat 
menyatakan, turunnya ayat ini berkenaan 
sekelompok Yahudi yang bersekongkol 
membunuh seseorang. Kata satu pihak di 
dalam kelompok itu, "Mari kita berhukum 
kepada Muhammad. Jika nanti diputuskan- 
nya kita harus membayar diyat, kita terima. 
Tetapi, jika nanti diputuskannya kita harus 
mendapatkan qisas, kita tolak." (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
303-304) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Ma'idah, 5: 38 


Hadis riwayat Aisyah r.a., dia berkata, "Pada zaman Rasulullah saw. tangan seorang pencuri 
tidak dipotong pada (pencurian) yang kurang dari harga sebuah perisai kulit atau besi 
(seperempat dinar) yang keduanya berharga." (HR Muslim, 3193) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Tasyahud 

c4jIS" jjj j^lil i h o! 

4-5 J J 0 1 I J c 4 J <yg.il j 

Segala penghormatan bagi Allah, segala penyucian bagi Allah, segala kebaikan dan shalawat 
bagi Allah. Salam, rahmat, dan berkah Allah semoga selalu bagimu wahai Nabi, sedangkan 
kedamaian semoga bagi kami dan hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi tiada Tuhan 
selain Allah, dan aku bersaksi Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. (Imam Nawawi 
(2009: 123) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-TABARI QS Al-Ma'idah, 5: 41 

Ada pendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan seorang yang mengisyaratkan kepada 
Bani Quraizhah untuk mereka tidak tunduk kepada hukum Sa'ad bin Mu'adz ketika terjadi 
pengepungan, karena ia adalah seorang yang suka menumpahkan darah. 
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42. Mereka sangat suka mendengar be- 
rita bohong, banyak memakan (makan- 
an) yang haram. 278 Jika mereka (orang 
Yahudi) datang kepadamu (Muham- 
mad untuk meminta putusan), maka 
berilah putusan di antara mereka atau 
berpalinglah dari mereka, dan jika eng- 
kau berpaling dari mereka maka mere- 
ka tidak akan membahayakanmu sedi- 
kit pun. Tetapi jika engkau memutuskan 
(perkara mereka), maka putuskanlah de- 
ngan adil. Sesungguhnya Allah menyu- 
kai orang-orang yang adil. 

43. Dan bagaimana mereka akan meng- 
angkatmu menjadi hakim mereka, pa- 
dahal mereka mempunyai Taurat yang 
di dalamnya (ada) hukum Allah, nanti 
mereka berpaling (dari putusanmu) 
setelah itu? Sungguh, mereka bukan 
orang-orang yang beriman. 

44. Sungguh, Kami yang menurunkan 
Kitab Taurat, di dalamnya (ada) pe- 
tunjuk dan cahaya. Yang dengan Ki- 
tab itu para nabi yang berserah diri 
kepada Allah memberi putusan atas 
perkara orang Yahudi, demikian juga 
para ulama dan pendeta-pendeta me- 
reka, sebab mereka diperintahkan me- 
melihara kitab-kitab Allah dan mereka 
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu 
janganlah kamu takut kepada manu- 
sia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan 
janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku de- 
ngan harga murah. Barang siapa tidak 
memutuskan dengan apa yang diturun- 
kan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang kafir. 

45. Kami telah menetapkan bagi mere- 
ka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 
(dibalas) dengan nyawa, mata dengan 
mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan 
luka-luka (pun) ada g/sas-nya (balasan 
yang sama). Barang siapa melepaskan 
(hak g/sas)- nya, maka itu (menjadi) pe- 
nebus dosa baginya. Barang siapa ti- 
dak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka 
itulah orang-orang zalim. 
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■ MUNASABAH AYAT 

dan hidung 

dengan mata 
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nyawa 
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Pengingkaran Orang Yahudi 
terhadap Hukum Taurat 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan kea- 
daan orang-orang Yahudi meninggal- 
kan isi kitab Taurat dan meminta kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk memutus 
perkara mereka. Namun, mereka hanya 
mau menerima putusan apabila sesuai 
dengan keinginan mereka, dan kalau ti- 
dak, maka mereka menolaknya. Ayat ini 
menerangkan bahwa kitab Taurat itu 
diturunkan untuk membimbing dan 
memberi petunjuk kepada bani Israil 
tetapi sebagian mereka tinggalkan ka- 
rena menganggap bahwa mengikuti isi 
Taurat itu merugikan mereka. (QS Al- 
Ma’idah, 5: 44-47) 
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: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), — ■■ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • idgam 
fo-^-:l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _i : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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05 Al-Ma'idah, 5: 42 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi dalam 
Musnad - nya dari Jabir bin Abdullah, 
dia berkata bahwasanya seorang 
laki-laki dari bani Fadk telah melaku- 
kan perzinaan. Lalu, mereka menulis 
surat kepada para pembesar Yahudi 
di Madinah untuk menanyakan hu- 
kuman terhadap hal itu. Apabila 
Rasulullah memutuskan dengan 
hukuman jemur dan pukul, mereka 
akan melaksanakannya, tetapi jika 
memerintahkan rajam, mereka tidak 
akan melaksanakannya. Akan tetapi, 
Rasulullah saw. memerintahkan un- 
tuk merajam. Lalu, turunlah ayat 42 
ini. (Lubabun Nuqul : 80) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Ma'idah, 5: 45 

Pengingkaran Orang Yahudi 
terhadap Hukum Taurat 

Dengan mengadopsi doktrin-doktrin 
materialis dan esoterik dari bangsa 
Mesir Kuno yang berlandaskan ilmu 
sihir ini, bangsa Yahudi mengabai- 
kan larangan Taurat tentang hal itu. 

Mereka mengambil ritual sihir 
dari bangsa pagan lain dan seterus- 
nya, Kabbalah menjadi doktrin mistis 
di dalam agama Yahudi, tetapi ber- 
tentangan dengan Taurat. Di dalam 
buku berjudul Secret Societies and 
Subversive Movements, penulis Ing- 
gris Nesta H. Webster menyatakan 
sebagai berikut: 

Seperti kita ketahui, Ilmu sihir 
telah dipraktikkan oleh bangsa Ka- 
naan sebelum pendudukan Palestina 
oleh Bani Israil; Mesir, India, dan 
Yunani juga memiliki tukang tenung 
dan peramal. 

Walaupun di dalam Hukum-tu- 
kum Musa terkandung pelarangan 
atas ilmu sihir, dengan mengesam- 
pingkan peringatan ini, tertular dan 
mencampurkan tradisi suci yang 
mereka warisi dengan pemikiran-pe- 
mikiran yang sebagian dipinjam dari 
bangsa lain dan sebagian karangan 
mereka sendiri. 

Secara bersamaan, sisi spekulatif 
dari Kabbalah Yahudi meminjam da- 
ri filsafat Persia Magi, Neo-Platonis, 
dan Neo-Phytagorean. Lihat QS Al- 
Baqarah, 2: 102. (Harun Yahya, An- 
caman Global Freemasonry, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ayat ini memerintahkan orang-orang Ya- 
hudi agar menjadikan kitab Taurat sebagai 
petunjuk dan cahaya dalam memutuskan 
perkara yang terjadi di antara mereka. Me- 
reka dituntut untuk menjadikan Taurat seba- 
gai landasan hukum dan tidak takut kepada 
siapapun dalam melaksanakan isinya, walau- 
pun terhadap penguasa sekalipun, agar se- 
mua orang mendapatkan keadilan dan tidak 
terjadi tawar-menawar terhadap hukum-hu- 
kum yang telah Allah tetapkan. Dalam hadis 
riwayat Abu Hurairah r.a. disebutkan bahwa 
sebelum kedatangan Rasulullah saw. orang- 
orang Yahudi di Madinah telah mengubah 
hukuman zina muhshan yaitu zina yang dila- 
kukan oleh orang yang sudah menikah dari 
hukuman rajam menjadi hukuman cambuk. 
Adapun sebabnya karena mereka suka me- 
milah-milah pelaksanaan hukum. 


QS Al-Ma'idah, 5: 44 

Jika yang bersalah orang lemah maka 
hukum ditegakkan. Namun, jika pelakunya 
orang terkemuka maka hukum pun diabai- 
kan. Suatu ketika seorang wanita yang telah 
menikah berzina, karena ia kerabat pengu- 
asa, maka pelaksanaan hukuman rajam pun 
dibatalkan. Selang berapa lama seseorang 
laki-laki dari kalangan biasa berzina, ketika 
hendak dirajam keluarganya menuntut kea- 
dilan. Menurut mereka jika si laki-laki itu 
hendak dirajam, maka hendaknya si perem- 
puan kerabat penguasa pun ikut dirajam 
sama-sama. Masalah ini menjadi sedemikian 
pelik bagi mereka, sehingga akhirnya me- 
reka memutuskan untuk berdamai dengan 
sama-sama sepakat mengganti hukuman 
rajam dengan hukuman cambuk. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid VIII, 2001 : 449-468) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Sesuai riwayat dari Imam Ahmad, Ibnu Ab- 
bas menjelaskan bahwa turunnya ayat di 
atas berkenaan dengan dua kelompok Ya- 
hudi yang hidup di masa jahiliah. 

Kedua kelompok ini bersaing satu sama 
lain untuk saling mengalahkan. Namun, ke- 
mudian mereka berdamai. Syaratnya adalah 
pihakyang menang harus membayartebusan 
sebanyak 50 wasaq (untuk masing-masing 
korban) kepada kelompok yang kalah. Hanya 
saja, kelompok yang kalah harus membayar 
sebanyak 100 wasaq (untuk masing-masing 
korban) kepada kelompok yang menang. 

Perjanjian tersebut berlaku hingga Nabi 
saw. datang. Mengetahui hal demikian, Ra- 
sulullah saw. tidak ingin mengutak-atiknya 
karena mereka sedang mengalami masa da- 
mai. Tidak lama kemudian, seseorang dari 

HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5: 44 

pihak yang kalah membunuh seorang pria 
yang berasal dari kelompok yang menang. 

Akibatnya kedua kelompok itu pun ham- 
pir kembali terlibat bentrok. Namun, akhir- 
nya mereka sepakat untuk membawa kasus 
mereka kepada Rasulullah saw. Kelompok 
yang menang berpendapat, "Demi Allah, 
Muhammad tidak akan memberikan dua 
kali lipat dari yang ia berikan kepada pihak 
yang kalah. Mereka benar, selama ini mereka 
membayar hanya karena terpaksa dan telah 
kita perlakukan secara zalim. Maka, kirimlah 
orang yang dapat memberi tahu kalian apa 
kira-kira yang akan dilakukan Muhammad. 
Jika ia menghukum sesuai kemauan kalian, 
pergilah berhukum kepadanya. Tetapi jika 
tidak sesuai, maka jangan sampai kalian ber- 
hukum kepadanya." {Al Misbah Al Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 304-305) 

QS Al-Ma'idah, 5: 45 


Hadis riwayat Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Tidaklah halal 
darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan aku 
adalah utusan Allah, kecuali satu di antara tiga perkara ini, 'Seorang yang telah kawin lalu 
berzina, seorang yang membunuh jiwa orang lain, dan orang yang meninggalkan agamanya 
lagi memisahkan diri dari jemaah.'" (HR Muslim, 3175) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Hujan 

^ \Zy* t y (&. & $}\ 
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Ya Allah, turunkanlah hujan yang membantu, menyehatkan dan bermanfaat, serta tidak 
membawa kemadharatan. Turunkanlah seketika, jangan ditunda-tunda. (Imam Nawawi 
(2009: 342) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i £U\. \ > 

Yang dimaksud adalah Muhammad saw.. 

i ^Ubc£j|i | 

Orang-orang Yahudi. 


QS Al-Ma'idah, 5: 44 


Orang-orang yang mempunyai wawasan 
luas, para orang bijak dan para alim ulama 
mereka yang biasa mengurusi kemaslahatan 
orang-orang. 
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46. Dan Kami teruskan jejak mereka 
dengan mengutus Isa putra Maryam, 
membenarkan kitab yang sebelumnya, 
yaitu Taurat. Dan Kami menurunkan 
Injil kepadanya, di dalamnya terdapat 
petunjuk dan cahaya, dan membenar- 
kan kitab yang sebelumnya yaitu Taurat, 
dan sebagai petunjuk serta pengajaran 
untuk orang-orang yang bertakwa. 

47. Dan hendaklah pengikut Injil me- 
mutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah di dalamnya . 279 Barang 
siapa tidak memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itulah orang-orang fasik . 280 

48. Dan Kami telah menurunkan Kitab 
(Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) de- 
ngan membawa kebenaran, yang mem- 
benarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya dan menjaganya , 281 maka 
putuskanlah perkara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah dan janganlah 
engkau mengikuti keinginan mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk setiap 
umat di antara kamu , 282 Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan- 
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hen- 
dak menguji kamu terhadap karunia 
yang telah diberikan-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat keba- 
jikan. Hanya kepada Allah kamu semua 
kembali, lalu diberitahukan-Nya kepa- 
damu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan, 

49. Dan hendaklah engkau memutuskan 
perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah dan janganlah 
engkau mengikuti keinginan mereka. 
Dan waspadalah terhadap mereka, ja- 
ngan sampai mereka memerdayakan 
engkau terhadap sebagian apa yang 
telah diturunkan Allah kepadamu. Jika 
mereka berpaling (dari hukum yang te- 
lah diturunkan Allah), maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah berkehendak 
menimpakan musibah kepada mereka 
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. 
Dan sungguh, kebanyakan manusia ada- 
lah orang-orang yang fasik. 

50. Apakah hukum Jahiliah yang me- 
reka kehendaki? (Hukum) siapakah yang 
lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang meyakini (agamanya)? 

279. Pengikut-pengikut Injil itu diharuskan me- 
mutuskan perkara sesuai dengan apa yang ditu- 
runkan Allah di dalam Injil itu, sampai kepada 
masa diturunkan Al-Qur'an. 

280. Orang yang tidak memutuskan perkara me- 
nurut hukum Allah ada tiga macam: a). Karena 
benci dan ingkarnya kepada hukum Allah, orang 
yang semacam ini kafir (Al-Ma'idah, 5: 44). 

b) . Karena menurut hawa nafsu dan merugikan 
orang lain dinamakan zalim (Al-Ma'idah, 5: 45). 

c) , karena fasik sebagaimana terdapat dalam 
ayat 47 surah ini. 

281. Al-Qur'an adalah ukuran untuk menentukan 
benar dan tidaknya ayat-ayat yang diturunkan 
dalam kitab-kitab sebelumnya. 

282. Umat Nabi Muhammad saw. dan umat- 
umat sebelumnya. 
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5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al- M a' idah, 5: 49 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishak dari 
Ibnu Abbas bahwasannya beberapa 
pendeta dari golongan Yahudi mene- 
mui Rasulullah saw. Mereka berkata, 
"Wahai Muhammad, sebagaimana 
kamu tahu bahwa kami adalah para 
pendeta, rabi, dan pemimpin Bani 
Israil, jika kami mengikuti dan menu- 
ruti titahmu, orang Yahudi akan taat 
kepada kami dan tidak akan mem- 
bangkang kami. Kami sekarang ini 
tengah berselisih dengan umat kami. 
Jika engkau putuskan perkara untuk 
kami, kami akan menegakkan kebe- 
naranmu." Lalu, turunlah ayat ini 
sebagai penegasan agar Rasulullah 
saw. bersikap adil dan tegas dalam 
memutuskan perkara sesuai dengan 
perintah Allah Swt. (Lubabun Nuqul : 
80-81) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Menurut At-Tabari ayat ini turun berkena- 
an dengan datangnya beberapa orang pen- 
deta Yahudi untuk berhukum kepada Nabi 
Muhammad saw. dalam beberapa perkara. 
Mereka itu adalah Ka'ab bin Asad, Ibn Shu- 
riya dan Syas bin Qais. Mereka sesungguhnya 
berharap Nabi Muhammad saw. akan memu- 
tuskan perkara sesuai keinginan hawa nafsu 
mereka. Maka, Allah Swt. menurunkan ayat 
ini sebagai peringatan kepada Nabi Muham- 
mad saw. agar beliau memutuskan perkara 
dengan adil sesuai ketentuan-ketentuan hu- 
kum yang telah Allah turunkan di dalam Al- 
Qur'an dan agar beliau menolak menuruti 
keinginan hawa nafsu mereka, walaupun 
mereka berjanji akan membenarkan dan ber- 
iman kepadanya. Menurut riwayat Ibn Abbas 
pengaduan tentang masalah hukum yang 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi tersebut 


QS Al-Ma'idah, 5: 49 

kepada Rasulullah saw. hanyalah sebuah cara 
dan upaya dari mereka untuk membuat tipu 
daya kepada beliau dan untuk menimbulkan 
menimbulkan fitnah dalam agama Islam. 

Ayat ini mengingatkan Nabi Muhammad 
saw. agar senantiasa waspada terhadap se- 
gala macam tipu daya dari mereka yang 
hendak menolak dan menghalangi pelak- 
sanaan hukum Allah Swt. dan dari mereka 
yang hendak menimbulkan dan melahirkan 
fitnah dalam Islam. Barangsiapa berpaling 
dan enggan melaksanakan hukum yang te- 
lah Allah turunkan Allah di dalam Alquran, 
maka hendaknya ia takut akan turunnya 
peringatan atau bahkan adzab dari Allah 
Swt. sebagaimana yang pernah la turunkan 
kepada orang-orang terdahulu. (Tafsir At- 
Tabari )\\\d VIII, 2001: 501-502) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'idah, 5: 49 

Hukuman bagi Orang yang 
Menentang Hukum Al-Qur'an 

Orang yang mendengar atau mem- 
baca laporan bencana alam ter- 
sebut juga berpikir bahwa Allah te- 
lah menurunkan bencana atas kota 
ini untuk suatu tujuan. Dalam Al- 
Qur'an, Allah berfirman bahwa ke- 
pada bangsa-bangsa yang menen- 
tang, Allah mengirimkan adzab agar 
mereka sadar atau mendapatkan 
balasan dari perbuatan mereka. De- 
ngan demikian jika suatu masyarakat 
melakukan bentuk perbuatan yang 
tidak diridhai Allah, mereka pun 
akan dikenai hukuman Allah dengan 
sebab tersebut. Atau Allah mungkin 
sedang menguji mereka dengan ke- 
susahan di dunia. 

Dengan memikirkan segala ke- 
mungkinan tersebut, seseorang 
akan takut kalau-kalau hal serupa 
akan juga menimpanya, dan memo- 
hon ampunan Allah atas segala per- 
buatannya. 

Tidak seorang atau suatu bangsa 
pun dapat menghindar dari bencana 
apa pun kecuali jika Allah berke- 
hendak lain. Tidak peduli apakah 
bangsa tersebut termasuk yang pa- 
ling kaya dan terkuat di dunia atau 
mendiami sebuah tempat yang le- 
tak geografisnya tidak menunjuk- 
kan adanya kemungkinan terkena 
bencana tersebut. Allah berfirman 
bahwa tak ada satu pun bangsa 
yang mampu mencegah bencana 
yang akan menimpa mereka. (Harun 
Yahya, Bagaimana Seorang Muslim 
Berpikir, 2000) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah Swt., 4Dan hendaklah engkau 
memutuskan perkara di antara mereka menu- 
rut apa yang diturunkan Allah dan jangan- 
lah engkau mengikuti keinginan mereka $ 
merupakan penegasan terhadap perintah 
dan larangan yang disebutkan sebelumnya. 
Kemudian Allah Swt. berfirman, 4Dan was- 
padalah terhadap mereka, jangan sampai 
mereka memerdayakan engkau terhadap 
sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamuf artinya waspadailah kaum Ya- 
hudi yang menjadi musuhmu, jangan sampai 
mereka memerdayaimu. Jangan pernah ter- 
tipu oleh mereka karena mereka itu penipu, 
kafir, dan pengkhianat. 

Ayat fyika mereka berpaling ^ yakni 
dari kebenaran yang kamu jadikan sebagai 


QS Al-Ma'idah, 5: 49 

dasar dalam menghukum mereka sehingga 
melanggar syariat Allah. ®Maka, ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah berkehendak 
menimpakan musibah kepada mereka di- 
sebabkan dosa-dosa mereka- artinya maka 
ketahuilah bahwa hal itu terjadi sesuai de- 
ngan takdir dan kehendak Allah yang ber- 
tujuan memalingkan mereka dari kebenaran. 
Namun, itu semua disebabkan dosa-dosa 
mereka di masa lalu sehingga mereka men- 
jadi sesat. 

<(Dan sungguh, kebanyakan manusia 
adalah orang-orang yang fasik}> maksud 
ayat ini adalah bahwa kebanyakan manusia 
tidak lagi taat kepada Tuhan dan lari dari ke- 
benaran. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 308) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5: 46 


Hadis riwayat Sahal bin Saad r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Demi Allah, Allah 
memberikan petunjuk kepada seseorang melalui kamu adalah lebih baik bagimu daripada 
memiliki unta merah (harta orang arab yang paling berharga)." (HR Muslim, 4423) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Angin Bertiup Kencang 

\ > 
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Ya Allah, jadikanlah ia, angin sebagai rahmat, dan jangan jadikan ia sebagai azab. Ya Allah, 
jadikanlah ia sebagai pembawa kedamaian, dan jangan jadikan ia sebagai pembawa ben- 
cana. (Imam Nawawi (2009: 349) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Ma'idah, 5: 49 


Berhati-hatilah agar mereka tidak memalingkan kamu kembali kepada kekufuran (murtad). 
Mempengaruhimu untuk meninggalkan amalan-amalan yang telah diperintahkan. 
Menimpa mereka semenjak di dunia ini. 
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5. Al-Ma’idah 


TERJEMAH €/Wh 


51. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan orang Ya- 
hudi dan Nasrani sebagai teman setia- 
(mu); mereka satu sama lain saling me- 
lindungi. Barang siapa di antara kamu 
yang menjadikan mereka teman setia, 
maka sesungguhnya dia termasuk go- 
longan mereka. Sungguh, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim. 

52. Maka, kamu akan melihat orang- 
orang yang hatinya berpenyakit se- 
gera mendekati mereka (Yahudi dan 
Nasrani), seraya berkata, "Kami takut 
akan mendapat bencana." Mudah-mu- 
dahan Allah akan mendatangkan keme- 
nangan (kepada rasul-Nya), atau sesua- 
tu keputusan dari sisi-Nya, sehingga 
mereka menjadi menyesal terhadap 
apa yang mereka rahasiakan dalam diri 
mereka. 

53. Dan orang-orang yang beriman akan 
berkata, "Inikah orang yang bersum- 
pah secara sungguh-sungguh dengan 
(nama) Allah bahwa mereka benar- 
benar beserta kamu?" Segala amal me- 
reka menjadi sia-sia sehingga mereka 
menjadi orang yang rugi. 

54. Wahai orang-orang yang beriman! 
Barang siapa di antara kamu yang mur- 
tad (keluar) dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum, 
Dia mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya, dan bersikap lemah lem- 
but terhadap orang-orang yang ber- 
iman, tetapi bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di ja- 
lan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itu- 
lah karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha 
Mengetahui. 

55. Sesungguhnya penolongmu hanya- 
lah Allah, rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman, yang melaksanakan sa- 
lat dan menunaikan zakat, seraya tun- 
duk (kepada Allah). 

56. Dan barang siapa menjadikan Allah, 
rasul-Nya, dan orang-orang yang ber- 
iman sebagai penolongnya, maka sung- 
guh, pengikut (agama) Allah itulah yang 
menang. 

57. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan pemim- 
pinmu orang-orang yang membuat aga- 
mamu jadi bahan ejekan dan permain- 
an, (yaitu) di antara orang-orang yang 
telah diberi kitab sebelummu dan 
orang-orang kafir (orang musyrik). Dan 
bertakwalah kepada Allah jika kamu 
orang-orang beriman. 
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5. Al-Ma’idah 


I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma'idah, 5: 51, 55 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishak, Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Baihaqi 
dari Ubadah bin Shamit, dia berka- 
ta bahwa ketika terjadi peperangan 
bani Qainuqa, Abdullah bin Ubay 
bin Salul terlibat perjanjian dengan 
dirinya untuk saling membela ka- 
um Yahudi Qainuqa. Lalu, Ubadah 
menghadap Rasulullah untuk ber- 
lepas diri dari perjanjian dengan me- 
reka. Dia ingin membersihkan diri 
kepada Allah dan rasul-Nya serta 
menggabungkan diri kepada tentara 
kaum muslimin. Dia berbaiat de- 
ngan setulus hati kepada Rasulullah. 
Sementara, Abdullah bin Ubay bin 
Salul tidak melibatkan diri dalam 
pertempuran tersebut. Dia berkata 
bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Abdullah bin Ubay bin Salul. 
{Lu babu n NuqOI : 81). 

Diriwayatkan oleh Tabrani da- 
ri Ammar bin Yasir, dia berkata, 
"Datang seorang pengemis kepada 
Ali bin Abi Thalib ketika dia sedang 
rukuk dalam shalat sunah. Lalu, dia 
melepaskan cincinnya dan mem- 
berikannya kepada pengemis itu. 
Lalu, turunlah ayat 55 ini." ( Lubabun 
Nuqul : 81) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut riwayat As-Saddi, ketika terjadi 
perang Uhud, dan suasana semakin men- 
cekam, ada sebagian orang Islam yang merasa 
takut tertawan oleh orang-orang kafir. Mereka 
pun bermaksud mencari perlindungan ke- 
pada orang-orang Yahudi di negeri Dahlak 
dan orang-orang Nasrani di negeri Syam 
dan bersedia mengikuti cara hidup mereka. 
Maka, turunlah ayat ini yang melarang me- 
reka melakukan perbuatan tersebut. Menu- 
rut At-Tabari ayat ini menjelaskan urusan 
wala (loyalitas). Allah melarang orang-orang 
beriman untuk b er-wala kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dengan cara menjadikan 
mereka pemimpin, penolong, teman setia, 
dan mengikuti cara hidup mereka. Karena 
barang siapa melakukan hal itu, maka 
Allah akan menggolongkannya ke dalam 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'idah, 5: 51 
Makna Kesetiaan 
Satu-satunya orang yang hidup de- 
ngan kesetiaan sejati dalam penger- 
tian yang sebenarnya adalah orang- 
orang yang percaya kepada Allah 
dan berjanji akan tetap setia kepada- 
Nya. Mereka tahu tidak ada apa pun 
di muka bumi yang lebih berharga 
daripada memperoleh keridhaan 
Allah, karena mereka telah paham 
bahwa satu-satunya yang patut di- 
taati ialah Allah Yang Maha Besar. 
Komitmen orang-orang beriman di- 
lukiskan dalam QS Al-Ahzab, 33: 23 
Kesetiaan orang-orang beriman 
kepada Allah Swt. tampak dalam 
kesungguhan komitmen mereka 
pada Islam. Memang, tidak ada ke- 
untungan duniawi, tidak ada kepen- 
tingan material atau lainnya dapat 
menggoda mereka untuk mening- 
galkan ketaatan dan kesetiaan mere- 
ka kepada Allah. Dan tidak ada yang 
lebih menarik hati mereka kecuali 
memperoleh ridha Allah. Kesetiaan 
mendorong mereka untuk terus 
bekerja bagi agama dan melakukan 
perbuatan baik dengan gairah, seba- 
gaimana ditegaskan Allah dalam 
Al-Qur'an: (QS Al-An'am, 6: 162). 
(Harun Yahya, Semangat dan Gairah 
Orang-orang Beriman, 2004) 


QS Al-Ma'idah, 5: 51 

golongan orang-orang yang diikutinya baik 
itu Yahudi ataupun Nasrani. 

Maka, orang-orang Mukmin hendaknya 
tidak menjadikan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai pemimpin, pelindung dan 
teman setianya. Apalagi bila telah nampak 
jelas sikap permusuhan dari orang-orang 
Yahudi dan Nasrani itu kepada Allah, Rasu- 
lulullah dan orang-orang Mukmin. Barang 
siapa lebih memilih orang-orang Yahudi dan 
Nasrani itu sebagai penolong, pelindung dan 
teman setianya, maka dia berarti telah men- 
jadi musuh Allah, Rasululullah dan orang- 
orang Mukmin. Hal itu merupakan perbuatan 
zalim dan Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang berbuat zalim. 
{Tafsir At-Tabari Jilid VIII, 2001: 504-510) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk menjadikan orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai teman setia. Kaum Yahudi 
dan Nasrani merupakan musuh Islam dan 
pemeluknya. 

Kemudian selain menjelaskan kaum ber- 
iman satu sama lain saling melindungi, la 
juga mengancam siapapun yang melanggar 
larangan-Nya itu. Dia berfirman, -Barang 
siapa di antara kamu yang menjadikan me- 
reka teman setia, maka sesungguhnya dia 
termasuk golongan mereka 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan bahwa 
Umar meminta Abu Musa untuk mengusul- 
kan atau melaporkan setiap hal yang ia laku- 
kan dalam satu paket. Abu Musa memiliki 
juru tulis yang Nasrani dan melaporkannya 


QS Al-Ma'idah, 5: 51 

kepada Umar. Umar merasa heran, la ber- 
tanya kepada Abu Musa, "Dia seorang juru 
tulis yang seharusnya menjadi orang keper- 
cayaan. Apakah kamu bisa membaca surat 
yang datang dari Syam di dalam masjid?" 
Abu Musa menjawab, "Dia tidak bisa melaku- 
kannya." Tanya Umar lagi, "Apakah dia orang 
asing?" "Bukan. Dia seorang Nasrani," jawab 
Abu Musa. Lalu Umar menghardik saya (Abu 
Musa) dan menepuk paha saya, "Bawa dia 
keluar!" Umar mengatakan itu lalu memba- 
ca ayat, ^ Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi 
dan Nasrani sebagai teman setia(mu)^. {Al 
Misbah Al MunJr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 308-309) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5: 55 


Hadis riwayat Jabir bin Abdullah r.a., dia berkata, menyinggung tentang kami-lah ayat ini 
turun, "Ketika dua golongan daripadamu ingin mundur karena takut, padahal Allah adalah 
penolong bagi kedua golongan itu." Mereka adalah Bani Salimah dan Bani Haritsah dan kami 
menyukai ayat itu turun karena firman Allah Yang Maha Mulia lagi Mahaagung, 'Padahal 
Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu.'" (HR Muslim, 4560) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar Halilintar 




} ' ' * } } } * s } 

J) 


Mahasuci Allah, Zat tempat halilintar bertasbih dengan pujian untuk-Nya; Zat tempat bertas- 
bih malaikat karena takut kepada-Nya. (Imam Nawawi (2009: 352) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Ma'idah, 5: 51 

Orang yang menjadikan mereka (Yahudi dan Nasrani) pemimpin selain dari kaum muslimin. 

i ► 

Maka sesungguhnya ia menjadi bagian dari mereka (Yahudi dan Nasrani). 
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58. Dan apabila kamu menyeru (mere- 
ka) untuk (melaksanakan) salat, mereka 
menjadikannya bahan ejekan dan per- 
mainan. Yang demikian itu adalah ka- 
rena mereka orang-orang yang tidak 
mengerti. 

59. Katakanlah, "Wahai Ahli Kitab! Apa- 
kah kamu memandang kami salah ha- 
nya karena kami beriman kepada Allah, 
kepada apa yang diturunkan kepada 
kami, dan kepada apa yang diturunkan 
sebelumnya? Sungguh, kebanyakan da- 
ri kamu adalah orang-orang yang fa- 
sik." 

60. Katakanlah (Muhammad), "Apakah 
akan aku beritakan kepadamu tentang 
orang yang lebih buruk pembalasannya 
dari (orang fasik) di sisi Allah? Yaitu, 
orang yang dilaknat dan dimurkai Allah, 
di antara mereka (ada) yang dijadikan 
kera dan babi 283 dan (orang yang) me- 
nyembah Tagut." Mereka itu lebih bu- 
ruk tempatnya dan lebih tersesat dari 
jalan yang lurus. 

61. Dan apabila mereka (Yahudi atau 
munafik) datang kepadamu; mereka 
mengatakan, "Kami telah beriman," pa- 
dahal mereka datang kepadamu de- 
ngan kekafiran dan mereka pergi pun 
demikian; dan Allah lebih mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan. 

62. Dan kamu akan melihat banyak di 
antara mereka (orang Yahudi) berlom- 
ba dalam berbuat dosa, permusuhan, 
dan memakan yang haram. Sungguh, 
sangat buruk apa yang mereka perbuat. 

63. Mengapa para ulama dan para 
pendeta mereka tidak melarang mereka 
mengucapkan perkataan bohong 
dan memakan yang haram? Sungguh, 
sangat buruk apa yang mereka perbuat. 

64. Dan orang-orang Yahudi berkata, 
"Tangan Allah terbelenggu." 284 Sebenar- 
nya tangan merekalah yang dibelenggu 
dan merekalah yang dilaknat disebab- 
kan apa yang telah mereka katakan itu, 
padahal kedua tangan Allah 285 terbuka; 
Dia memberi rezeki sebagaimana Dia 
kehendaki. Dan (Al-Qur'an) yang ditu- 
runkan kepadamu dari Tuhanmu itu 
pasti akan menambah kedurhakaan 
dan kekafiran bagi kebanyakan mereka. 
Dan Kami timbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara mereka sampai hari 
kiamat. Setiap mereka menyalakan api 
peperangan, Allah memadamkannya. 
Dan mereka berusaha (menimbulkan) 
kerusakan di bumi. Dan Allah tidak me- 
nyukai orang-orang yang berbuat ke- 
rusakan. 

283. Orang-orang Yahudi yang melanggar kehor- 
matan hari Sabat (lihat QS Al-Baqarah, 2: 65). 

284. Maksudnya adalah kikir. 

285. Tangan Allah tidak sama dengan tangan 
manusia (makhluk). 
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5. Al-Ma'idah 



■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma'idah , 5: 64 

Diriwayatkan oleh Tabrani dari Ibnu 
Abbas, dia berkata bahwa seorang 
Yahudiyang bernama NabasybinQais 
berkata, "Sesungguhnya, Tuhanmu 
kikir. Dia tidak mau memberi nafkah, 
wahai Muhammad." Lalu, turunlah 
ayat 64 ini. 

Abu Syaikh meriwayatkan pula 
dari jalan yang lain, dia berkata bah- 
wa ayat ini (64) turun berkaitan de- 
ngan Fanhash, salah satu pemimpin 
Yahudi Qainuqa. {Lubabun NugOI : 82) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'idah, 5: 60 
Manusia dan Kera 
Satu ayat yang seringkali keliru di- 
tafsirkan selama debat tentang 
evolusi, dan yang ditafsirkan oleh 
sebagian orang sebagai suatu tanda 
dari teori itu, adalah ayat mengenai 
pengubahan yang Allah lakukan atas 
sekelompok orang Yahudi sehingga 
menjadi kera (lihat QS Al-Baqarah, 2: 
65-66). 

Ayat ini tidak bisa ditafsirkan 
dalam cara yang sejalan dengan 
teori evolusi, karena salah satunya 
diceritakan dalam Al-Qur'an: 

"Katakanlah (Muhammad), 'Apa- 
kah akan aku beritakan kepadamu 
tentang orang yang lebih buruk pem- 
balasannya dari (orang fasik) di sisi 
Allah? Yaitu, orang yang dilaknat 
dan dimurkai Allah, di antara mereka 
(ada) yang dijadikan kera dan babi 
dan (orang yang) menyembah Ta- 
gut. " Mereka itu lebih buruk tempat- 
nya dan lebih tersesat dari jalan yang 
lurus". (QS Al-Ma’idah, 5: 60) 

Ayat ini menceritakan bahwa ada 
suatu masyarakat yang telah berlaku 
menyimpang lalu membangkitkan 
murka Allah dan diubah menjadi 
kera dan babi. 

Dalam keadaan ini, jalinan cara 
berpikir yang keliru yang telah kita 
tinjau sepanjang buku ini meng- 
hasilkan kesimpulan yang tidak wa- 
jar, yakni ayat itu berisi bukan hanya 
kaitan rantai evolusi antara manusia 
dan kera, namun juga antara manu- 
sia dan babi! Evolusionis sekali pun 
tidak menyatakan ada kaitan demiki- 
an antara manusia dan babi. 

Seperti telah kita lihat sejauh ini, 
pernyataan bahwa sejumlah ayat 
Al-Qur'an menuju ke arah evolusi 
adalah kekeliruan yang bertentang- 
an bukan hanya dengan Al-Qur'an, 
melainkan juga dengan pernyataan 
teori evolusi itu sendiri. (Harun 
Yahya, Mengapa Darwinisme Ber- 
tentangan dengan Al-Qur'an, 1. 1) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut At-Tabari, melalui ayat ini Allah 
hendak menunjukkan kejelekan orang-orang 
Yahudi yang mendapat murka Allah karena 
selalu berperilaku buruk, senang berbuat 
maksiat dan banyak melakukan dosa sehing- 
ga Allah mengubah rupa sebagian mereka 
dengan rupa kera dan sebagian lagi dengan 
rupa babi. Ayat ini merupakan sindiran 
kepada keturunan mereka yang senantiasa 
mengejek orang-orang yang beriman, bah- 
wa orang-orang yang pantas mereka ejek 
sesungguhnya bukanlah orang-orang yang 
beriman melainkan nenek moyang mereka 
sendiri yang mendapat murka dan laknat dari 
Allah; Yaitu orang-orang Yahudi Bani Israil 
yang telah dilaknat menjadi kera dan babi 
sebagai hinaan dan siksaan dari Allah untuk 
mereka di dunia. Mereka itulah sesungguhnya 


QS Al-Ma'idah, 5: 60 

orang-orang yang paling rendah tempat dan 
kedudukannya di dunia maupun di akhirat. 
Ayat ini berisi perintah Allah Swt. kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk menyampaikan 
kepada Ahli Kitab dan orang-orang Kafir 
yang selalu menjadikan ajaran Islam sebagai 
bahan candaan dan gurauan, bahwa orang- 
orang yang mendapat laknat dan murka Allah 
itu lebih buruk pembalasannya. Jika hal yang 
sama tidak ingin menimpa mereka, maka 
mereka hendaknya tidak lagi mencela Nabi 
Muhammad saw. dan orang-orang Mukmin 
karena keimanan mereka mereka kepada 
Allah, Al-Qur'an dan kitab-kitab suci yang 
diturunkan sebelumnya. Juga hendaknya 
mereka tidak lagi menjadikan ajaran Islam 
sebagai bahan candaan dan gurauan. ( Tafsir 
At-Jabari Jilid VIII, 2001: 538-546) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, -Katakanlah (Muhammad), 
"Apakah akan aku beritakan kepadamu ten- 
tang orang yang lebih buruk pembalasannya 
dari (orang fasik) di sisi Allah?- artinya apa- 
kah kalian mau aku beri tahukan azab apa 
yang akan Allah Swt. berikan kepada kalian 
atas persangkaan kalian yang tidak baik itu 
kepada kami? Padahal kalianlah yang digam- 
barkan Allah Swt. memiliki sifat-sifat berikut 
ini, -Yaitu, orang yang dilaknat Allah - yang 
Allah jauhkan dari rahmat-Nya, dan -Dan 
dimurkai - dengan kemurkaan yang tidak 
pernah lagi berganti menjadi keridhaan. 

Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari Ib- 
nu Mas'ud, Rasulullah saw. ditanya apakah 
kera dan babi itu merupakan makhluk yang 
diubah oleh Allah dari manusia? Rasulullah 
saw. menjawab, "Allah Swt. tidaklah meng- 
hancurkan suatu kaum atau tidak menjadi- 


QS Al-Ma'idah, 5:60 

kan suatu kaum punya keturunan tetapi tidak 
punya moyang. Kera dan babi sudah ada 
sebelumnya. " (HR Ats-Tsauri dan Muslim) 

-Dan (orang yang) menyembah Thagut— 
maksudnya menjadikan mereka sebagai pe- 
layan Thagut. Pelayan di sini sama artinya de- 
ngan budak. Ayat, -Mereka itu lebih buruk 
tempatnya^ dari persangkaan kalian kepada 
kami. 

Ayat, —Dan lebih tersesat dari jalan yang 
lurus - menggunakan isim tafdhil (perban- 
dingan), tanpa melibatkan unsur yang sama 
pada pihak yang menjadi perbandingan. 
Sama seperti ayat, "Penghuni-penghuni sur- 
ga pada hari itu paling baik tempat tinggal- 
nya dan paling indah tempat istirahatnya. " 
(QS Al-Furqan, 25: 24). {Al Misbah Al Munlr 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 311) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5: 58 


Ibnu Umar berkata, ketika kaum muslimin datang di Madinah, mereka berkumpul. Lalu, 
mereka menentukan waktu shalat, sedang belum ada panggilan untuk shalat (azan). Pada 
suatu hari mereka memperbincangkan hal itu. Sebagian dari mereka berkata, "Ambillah 
lonceng seperti lonceng (gereja) orang-orang Kristen." Sebagian mereka berkata, "Bahkan, 
terompet saja seperti terompet orang-orang Yahudi." Umar berkata, "Apakah kalian tidak 
mengutus seorang laki-laki yang memanggil untuk shalat?" Rasulullah saw. bersabda, "Hai 
Bilal, berdirilah, panggilah (azanlah) untuk shalatl" (HR Bukhari, 335) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Beranjak ke Pembaringan 

cl$J ylpli 1^3 y cIaL>^ j L^jLo^ cfjLi C-j' J 

&l*Jl dULll lj\ L fZpA <DI j 

Ya Allah, Engkau yang telah menciptakan jiwaku dan Engkau yang akan mematikannya. Mati 
dan hidup jiwaku hanya milik-Mu. Jika Engkau menghidupkannya, jagalah ia. Jika Engkau 
mematikannya, ampunilah ia. Ya Allah, aku memohon kesehatan kepada-Mu. (Imam Nawawi 
(2009: 188) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i %& > 

Pahalanya. 


QS Al-Ma'idah, 5: 60 

i $ 

Orang yang Allah jauhkan dari rahmat-Nya. 
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TERJEMAH 


1 19 


65. Dan sekiranya ahli kitab itu beriman 
dan bertakwa, niscaya Kami hapus ke- 
salahan-kesalahan mereka dan mereka 
tentu Kami masukkan ke dalam surga- 
surga yang penuh kenikmatan. 

66. Dan sekiranya mereka sungguh- 
sungguh menjalankan (hukum) Taurat, 
Injil, dan (Al-Qur'an) yang diturunkan 
kepada mereka dari Tuhannya, niscaya 
mereka akan mendapat makanan dari 
atas mereka dan dari bawah kaki mere- 
ka. 286 Di antara mereka ada sekelompok 
yang jujur dan taat. Dan banyak di an- 
tara mereka sangat buruk apa yang me- 
reka kerjakan. 

67. Wahai Rasul! Sampaikanlah apa 
yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang 
diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah 
memelihara engkau dari (gangguan) 
manusia. 287 Sungguh, Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang kafir. 

68. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
Ahli Kitab! Kamu tidak dipandang ber- 
agama sedikit pun hingga kamu mene- 
gakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan 
(Al-Qur'an) yang diturunkan Tuhanmu 
kepadamu." Dan apa yang diturunkan Tu- 
hanmu kepadamu pasti akan membuat 
banyak di antara mereka lebih durhaka 
dan lebih ingkar, maka janganlah engkau 
berputus asa terhadap orang-orang kafir 
itu. 

69. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, orang-orang Yahudi, Sabiin, 
dan orang-orang Nasrani, barang sia- 
pa beriman kepada Allah, kepada hari 
kemudian, dan berbuat kebajikan, ma- 
ka tidak ada rasa khawatir padanya dan 
mereka tidak bersedih hati. 

70. Sesungguhnya Kami telah meng- 
ambil perjanjian dari Bani Israil, 288 dan 
telah Kami utus kepada mereka rasul- 
rasul. Tetapi setiap rasul datang kepada 
mereka dengan membawa apa yang ti- 
dak sesuai dengan keinginan mereka, 
(maka) sebagian (dari rasul itu) mereka 
dustakan dan sebagian yang lain mereka 
bunuh. 
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286. Allah akan memberikan rahmat-Nya dari 
langit dengan menurunkan hujan, menumbuh- 
kan tumbuh-tumbuhan yang buahnya melimpah 
ruah. 


■ MUNASABAH AYAT 

Kewajiban Rasulullah saw. 
Menyampaikan Agama Islam 
Ayat-ayat yang lalu mengungkapkan 
watak Yahudi yang lebih keji, seperti 
tuduhan mereka bahwa Allah bersikap 
kikir, tidak suka mengampuni dosa, dan 
sebagainya. Diungkapkan juga bahwa 
mereka berwatak demikian itu lantaran 
telah menyimpang dari tuntunan kitab 
Allah, sehingga mereka tidak menyadari 
bahwa perbuatan mereka itu adalah 
perbuatan keji. Kemudian, pada ayat- 
ayat ini Allah Swt. memerintahkan ke- 
pada Nabi Muhammad saw., agar me- 
nyampaikan wahyu yang telah diterima 
tanpa menghiraukan sikap orang-orang 
Yahudi yang memusuhinya. Bahkan, Na- 
bi Muhammad saw. diperintahkan un- 
tuk menyeru mereka agar kembali ke- 
pada tuntunan Taurat dan Injil, agar 
mereka menjadi orang yang beragama 
tauhid dan menempuh jalan yang be- 
nar. (QS Al-Ma‘idah, 5: 67-71) 
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5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Ma'idah, 5: 68 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, dia 
berkata bahwa suatu ketika Rafi', 
Salam bin Misykam, dan Malik bin 
Shaif dari golongan Ahli Kitab ber- 
kata, "Wahai Muhammad, bukankah 
engkau mengaku bahwa sesung- 
guhnya dirimu itu mengikuti agama 
Nabi Ibrahim dan beriman kepada 
kitab-kitab yang ada pada kami?" 
Rasulullah menjawab, "Benar. Akan 
tetapi, kalian telah menyeleweng- 
kan isi-isi kitab itu dan kalian kufur 
terhadapnya. Kalian telah menyem- 
bunyikan apa yang diperintahkan 
untuk dijelaskan kepada manusia." 
Mereka berkata, "Sesungguhnya, 
kami melaksanakan seluruh ajaran 
yang ada pada kami dan kamilah 
yang berada dalam petunjuk dan ke- 
benaran." Lalu, turunlah ayat 68 ini. 
C Lubabun Nugul : 83-84) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut At-Tabari ayat ini memerintahkan 
Nabi Muhammad saw. untuk mengingatkan 
Ahli Kitab tentang kewajiban mereka menga- 
malkan isi Taurat, Injil dan Al-Qur'an, yakni 
kewajiban membenarkan rasul-rasul Allah 
seluruhnya, tidak membenarkan sebagian 
dan mengingkari sebagian lainnya, serta ke- 
wajiban untuk mengikuti Nabi Muhammad 
saw. dan ajaran-ajaran yang ada dalam Al- 
Qur'an. Akan tetapi apa yang disampaikan 
oleh Rasulullah saw. itu ternyata hanya me- 
nambah kekufuran dan kedurhakaan me- 
reka. Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan 
bahwa beberapa orang pemuka Yahudi yaitu 
Rafi' bin Haritsah, Salam bin Misykam, Malik 
bin Shaif, serta Rafi' bin Huraimalah datang 
menemui Rasulullah saw. Mereka berkata: 
"Hai Muhammad, bukankah engkau pernah 
menyatakan bahwa engkau melaksanakan 


QS Al-Ma'idah, 5: 68 

millah Ibrahim dan mengimani bahwa Taurat 
itu benar dari sisi Allah?" Maka, Rasulullah 
saw. menjawab, "Benar, tetapi kalian telah 
mengubah isinya dan menolak perjanjian ka- 
lian dengan Allah yang harusnya kalian pa- 
tuhi, serta menyembunyikan apa yang harus- 
nya kalian sampaikan kepada umat manusia, 
oleh karena itu aku berlepas diri dari semua 
yang kamu ada-adakan. Kemudian mereka 
menjawab, "Sesungguhnya kami hanya 
berpegang teguh pada apa yang ada pada 
tangan kami saja, karena kami berada dia- 
tas kebenaran dan petunjuk Allah dan kami 
tidak akan beriman kepadamu dan menjadi 
pengikutmu." Maka, Aliah pun menurunkan 
ayat ini untuk menghibur Nabi Muhammad 
saw. agar tidak bersedih. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid VIII, 2001: 572-575) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Ma' idah, 5: 68 

Kewajiban Rasulullah saw. 
Menyampaikan Agama 

Seperti yang dinyatakan dalam Al- 
Qur'an, para utusan dan wali Allah, 
sering berhadapan dengan pemim- 
pin zalim seumpama ini ketika me- 
nyampaikan risalah Allah. 

Oleh sebab itu, mereka sering 
mendahulukan penyampaian argu- 
men risalah wahyu ini kepada go- 
longan pemerintah terlebih dahulu 
berbanding rakyat jelata karena 
dengan melawan pemerintah ber- 
maksud untuk memenangkan hati 
rakyat yang berada di bawah kekua- 
saan mereka. Para utusan men- 
dahulukan dakwa mereka kepada 
para pemimpin dan mengutarakan 
hakikat risalah Tuhan mereka. 

Pada di zaman kita hari ini, ko- 
munisme dan anarkisme adalah me- 
rupakan barisah hadapan golongan 
musyrikin yang paling terkemuka. 
Keduanya adalah berasaskan paham 
materialisme dan teori evolusi. 

Pencetus pengasas ideologi ini 
merupakan pemimpin utama pe- 
nentang agama yang mutakhir. 
Walaupun tidak lagi memegang 
menerajui tampuk kekuasaan, tetapi 
pengaruhnya masih lagi tersebar, 
bahkan tetap dipertahankan dan 
diperkukuhkan oleh golongan ter- 
tentu. (Harun Yahya, Jihad Menen- 
tang Agama Bathil, 2006) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi saw., 
-Katakanlah (Muhammad), 'Wahai Ahlul 
Kitab! Kamu tidak dipandang beragama 
sedikit pun - yakni sebagai orang yang ber- 
agama hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat dan Injil. Artinya hingga kamu 
beriman kepada semua kitab yang diturun- 
kan oleh Allah Swt., kepada para nabi dan 
mengamalkannya. Di antara perintah-Nya 
adalah mengikuti Muhammad saw., percaya 
kepada kenabian dan mengikuti ajaran be- 
liau. 


QS Al-Ma' idah, 5: 68 

-Dan apa yang diturunkan Tuhanmu 
kepadamu pasti akan membuat banyak di 
antara mereka lebih durhaka dan lebih ing- 
kar- sebelumnya sudah dijelaskan apa mak- 
sud dari ayat ini. 

Kemudian, Allah Swt. memberikan pe- 
rintah, -Maka, janganlah engkau berputus 
asa terhadap orang-orang kafir itu,- artinya 
jangan kamu bersedih dan jangan pula ke- 
cewa karena tindakan mereka kepadamu. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 314) 


■ HADIS SAHIH 


05 Al-Ma' idah, 5: 66 


Hadis riwayat Abdullah bin Umar r.a., "Seorang lelaki dan perempuan Yahudi yang berzina di- 
hadapkan kepada Rasulullah saw. Lalu, berangkatlah Rasulullah saw. sampai beliau bertemu 
dengan orang-orang Yahudi dan bertanya, 'Apakah hukuman yang kalian dapatkan dalam 
Taurat bagi orang yang berzina?' Mereka menjawab, 'Kami akan mencorenghitamkan muka 
keduanya, lalu menaikkan keduanya ke atas tunggangan lalu menghadapkan mukanya ma- 
sing-masing kemudian keduanya diarak.' Beliau bersabda, 'Datangkanlah kitab Taurat, apa- 
bila kalian benar.' Kemudian, mereka membawa kitab Taurat lalu membacakannya hingga 
ketika mereka sampai pada ayat rajam, pemuda yang membaca itu meletakkan tangannya di 
atas ayat rajam itu dan hanya membaca ayat yang sebelum dan sesudahnya. Lalu, Abdullah 
bin Salam yang ikut bersama Rasulullah saw. berkata kepada beliau, 'Perintahkanlah dia un- 
tuk mengangkat tangannya.' Pemuda itu lalu mengangkat tangannya dan setengah di bawah 
tangannya itu adalah ayat rajam. Kemudian, Rasulullah saw. memerintahkan keduanya se- 
hingga dirajam. Lebih lanjut Abdullah bin Umar berkata, Aku termasuk orang yang merajam 
mereka berdua. Aku melihat yang laki-laki melindungi yang perempuan dari lemparan batu 
dengan dirinya sendiri.'" (HR Muslim, 3211) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Terkejut 

j ji j y-!b\l^\c^\y^ y* J "jZt J 4.^2 P yA Ajk)l oLJSo Sjpi 

(Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari murka-Nya dan keburukan 
hamba-Nya; dari godaan setan agar mereka tidak datang). (Imam Nawawi (2009: 238) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Ma 'idah, 5: 68 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yang dimaksud menegakkan adalah kalian mengetahui apa yang terkandung dalam kitab- 
kitab Allah. 
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5. Al-Ma’idah 


TERJEMAH 


71. Dan mereka mengira bahwa tidak 
akan terjadi bencana apa pun (terhadap 
mereka dengan membunuh nabi-nabi 
itu), karena itu mereka menjadi buta 
dan tuli, kemudian Allah menerima 
tobat mereka, lalu banyak di antara 
mereka buta dan tuli. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang mereka kerjakan. 

72. Sungguh, telah kafir orang-orang 
yang berkata, "Sesungguhnya Allah 
itu dialah Al-Masih putra Maryam." 
Padahal Al-Masih (sendiri) berkata, 
"Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu." Sesungguhnya 
barang siapa mempersekutukan (se- 
suatu dengan) Allah, maka sungguh, 
Allah mengharamkan surga baginya, 
dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak 
ada seorang penolong pun bagi orang- 
orang zalim itu. 

73. Sungguh, telah kafir orang-orang 
yang mengatakan bahwa Allah adalah 
salah satu dari yang tiga, padahal tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak 
berhenti dari apa yang mereka katakan, 
pasti orang-orang yang kafir di antara 
mereka akan ditimpa azab yang pedih. 

74. Mengapa mereka tidak bertobat 
kepada Allah dan memohon ampunan 
kepada-Nya? Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

75. Al-Masih putra Maryam hanyalah 
seorang rasul. Sebelumnya pun sudah 
berlalu beberapa rasul. Dan ibunya 
seorang yang berpegang teguh pada 
kebenaran. Keduanya biasa memakan 
makanan. 289 Perhatikanlah bagaimana 
Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda- 
tanda kekuasaan) kepada mereka (Ahli 
Kitab), kemudian perhatikanlah bagai- 
mana mereka dipalingkan (oleh keingi- 
nan mereka). 

76. Katakanlah (Muhammad), "Me- 
ngapa kamu menyembah yang selain 
Allah, sesuatu yang tidak dapat menim- 
bulkan bencana kepadamu dan tidak 
(pula) memberi manfaat?" Dan Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
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287. Tidak seorang pun yang dapat membunuh 
Nabi Muhammad saw. 

288. Perjanjian itu ialah mereka beriman kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya. 

289. Bahwa Nabi Isa a.s. dan ibunya adalah 
manusia, yang memerlukan apa yang diperlukan 
manusia, seperti makan, minum, dan sebagainya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Orang yang Percaya bahwa Nabi Isa 
adalah Tuhan adalah Kafir 

Pada ayat-ayat yang telah lalu diterang- 
kan keburukan orang Yahudi, maka pa- 
da ayat-ayat ini diterangkan keburukan 
orang-orang Nasrani dan kepalsuan ke- 
percayaan mereka. (QS Al-Ma’idah, 5: 
72-75) 
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5. Al-Ma’idah 




■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ma'idah, 5: 74 

Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. menamakan dirinya untuk kita 
dengan beberapa nama, beliau bersabda, ' Saya adalah Muhammad, Ahmad, Al-Muqaffi, Al- 
Hasyir, nabi taubat dan nabi rahmat. 1 " (HR Bukhari, 4344) 


05 Al-Ma’idah , 5: 75 


Orang yang Percaya bahwa 
Nabi Isa Tuhan, Adalah Kafir 


Pada ayat ke-55 Surah Ali 'Imran, 
kita telah mengetahui bahwa Allah 
akan menempatkan orang-orang 
yang mengikuti Isa a. s. di atas orang- 
orang kafir hingga hari Kebangkit- 
an. Ini sebuah fakta sejarah bahwa 
2.000 tahun lalu, murid-murid Isa 
tidak mempunyai kekuasaan politik. 


Orang-orang Kristen yang hidup 
antara zaman tersebut dan masa 
sekarang telah meyakini sejumlah 
ajaran palsu, terutama doktrin trini- 
tas (mengakui tiga Tuhan dalam satu 
Tuhan). Oleh karena itu, terbukti 
bahwa mereka tidak bisa disebut se- 
bagai pengikut Nabi 'Isa a. s. 


Seperti dikatakan di berbagai 
ayat di dalam Al-Qur'an, mereka 
yang meyakini Trinitas telah tergelin- 
cir ke dalam kesesatan. Dalam hal 
ini, pada waktu sebelum hari Akhir, 
para pengikut Isa a. s. akan me- 
ngalahkan orang-orang yang ingkar 
itu dan memenuhi janji ilahiah yang 
termuat di dalam surat Ali 'Imran. 
Yang pasti, kelompok yang diberkati 
ini akan diketahui ketika Isa a. s. ke- 
tika turun kembali ke bumi. 


Untuk memahami rujukan atas 
Al-Kitab yang disebutkan di ayat ini, 
kita harus melihat ayat-ayat lain di 
dalam Al-Qur'an yang relevan de- 
ngan pokok permasalahan ini: apa- 
bila Al-Kitab dikatakan dalam satu 
ayat bersama dengan Taurat dan 
Injil, itu pasti berarti Al-Qur'an. Ayat 
ketiga dari Surah Ali 'Imran mene- 
gaskan maksud tersebut, QS Ali 'Im- 
ran: 2-4. 


Petunjuk yang paling menarik 
pada ayat ke-59 Surah Ali 'Imran 
adalah "Sesungguhnya misal (pen- 
ciptaan) Isa di sisi Allah adalah se- 
perti (penciptaan) Adam." Pada ayat 
ini kita dapat melihat sejumlah kesa- 
maan antara kedua nabi tersebut. 


Seperti kita ketahui, Adam a. s. 
dan Isa a. s. keduanya tidak berayah, 
tetapi kita dapat menarik suatu ke- 
samaan lebih lanjut dari ayat di atas, 
di antara turunnya Adam a. s. ke per- 
mukaan bumi dari surga dan turun- 
nya Isa a. s. dari hadirat Allah pada 
hari Akhir. (Harun Yahya, Hari Akhir 
dan Al Mahdi, 2005) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Pengesaan Allah Setelah Shalat 

/jJi j-* J J jJULJ! 4] aJ eJj jAi 'j j aJo! aJ| 'j 

Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. bagi-Nya segala kekuasaan, dan 
bagi-Nya segala pujian. Dia adalah Zat yang Mahakuasa atas segala sesuatu. (Imam Nawawi 
(2009: 137) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


TAFSIR IBNU KASIR 


QS Al-Ma'idah, 5: 75 


4/M-Masih putra Maryam hanyalah seorang 
Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu bebe- 
rapa rasul)* artinya dia sama seperti rasul- 
rasul lain yang diutus sebelumnya. Yakni, dia 
hanyalah seorang hamba dan seorang rasul 
dari sekian banyak hamba dan rasul-Nya. 

iDan ibunya seorang yang berpegang 
teguh pada kebenaran ^ yakni seorang yang 
percaya dan mengikuti Isa a. s. Itulah predikat 
yang diberikan Allah kepada Maryam, artinya 
Maryam bukanlah seorang nabi. 

-Keduanya biasa memakan makanan )> 
artinya mereka adalah manusia biasa yang 
perlu makanan dan harus pula mengalami 
proses buang hajat. Sebagai hamba, mereka 
tidak jauh berbeda dengan manusia lain. 
Keduanya bukanlah Tuhan, seperti pendapat 


beberapa kelompok Kristen semoga mereka 
mendapat laknat yang beruntun hingga hari 
Kiamat. 

4 Perhatikanlah bagaimana Kami men- 
jelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) 
kepada mereka (Ahlul Kita b) f yakni bagai- 
mana Kami menjelaskan dan memperlihat- 
kannya kepada mereka. 

-Kemudian perhatikanlah bagaimana 
mereka dipalingkan (oleh keinginan me- 
reka))* Tetapi lihatlah bagaimana kemudian 
mereka berpaling setelah diberi penjelasan 
sedemikian rupa. Apakah argumentasi me- 
reka sehingga mereka tetap berpaling? Sehe- 
bat apakah pendapat yang mereka ikuti? (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 315) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Telah berlalu para rasul sebelummu (Muham- 
mad). 

4 ijjL 4 

Yang jujur, pengikut dan pembenar. 

4 ■= »i> isi ^ 


■ TAFSIR AT-TABARI 


Menurut At-Tabari ayat ini adalah huj- 
jah bagi Rasulullah saw. dan orang-orang 
Mukmin untuk menolak anggapan orang- 
orang Nashrani yang keliru tentang Nabi 
Isa. Orang-orang Nasrani yang bermadz- 
hab Ya'qubiyyah menganggap Isa itu Allah. 
Sedangkan orang-orang Nasrani madzhab 
lainnya menganggap Isa itu anak Allah. Se- 
mua anggapan itu salah dan dusta. Nabi Isa 
hanyalah seorang anak laki-laki yang dilahir- 
kan oleh Maryam dengan proses kelahiran 
layaknya manusia biasa, la adalah seorang 
rasul seperti para rasul lainnya, la mendapat 
mukzijat sebagai bukti atas kenabiannya, se- 
bagai hujjah atas kebenarannya dan sebagai 
ibrah bagi umatnya. 

Adapun Maryam ibu Nabi Isa adalah 
wanita yang jujur, terhormat, lagi suci dari 
semua tuduhan orang-orang Yahudi yang 


QS Al-Ma’idah, 5: 75 


meragukan kehormatannya. Disebutkan da- 
lam ayat ini bahwa baik Nabi Isa maupun 
Maryam keduanya makan dan minum se- 
perti manusia pada umumnya. Hal ini untuk 
menunjukkan bahwa keduanya adalah ma- 
nusia biasa yang tidak memiliki sifat ketu- 
hanan sedikitpun dalam diri mereka. Mela- 
lui ayat ini Allah memberitahukan kepada 
Nabi Muhammad saw. bahwa dalil-dalil, 
bukti-bukti dan hujjah-hujjah apapun yang 
disodorkan kepada orang-orang Ahli Kitab 
Yahudi dan Nashrani, tidak akan membuat 
mereka berhenti membuat berbagai kedus- 
taan terhadap Allah. Allah memerintahkan 
Rasulullah untuk memperhatikan bagaimana 
mereka tetap berpaling dari kebenaran pa- 
dahal berbagai hujjah telah disodorkan ke- 
pada mereka. ( Tafsir At-Thabari Jilid VIII, 
2001: 582-583) 


QS Al-Ma’idah, 5: 75 


Keadaan keduanya (Isa dan ibunya) sama se- 
perti keadaan manusia lainnya, membutuh- 
kan makan dan minum. 


Bagaimanakah mereka mampu menyesatkan 
dan memalingkan setelah datangnya petun- 
juk Allah. 
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Juz 6 



mereka tidak 
menyombongkan diri 


dan sesungguhnya 
mereka 


n para ra 
(ulama) 


(ada) para pendeta 
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77. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
Ahli Kitab! Janganlah kamu berlebih- 
lebihan dengan cara yang tidak benar 
dalam agamamu. Dan janganlah kamu 
mengikuti keinginan orang-orang yang 
telah tersesat dahulu dan (telah) menye- 
satkan banyak (manusia), dan mereka 
sendiri tersesat dari jalan yang lurus." 

78. Orang-orang kafir dari Bani Israil te- 
lah dilaknat melalui lisan (ucapan) Daud 
dan Isa putra Maryam. Yang demikian 
itu karena mereka durhaka dan selalu 
melampaui batas. 

79. Mereka tidak saling mencegah per- 
buatan mungkaryang selalu mereka per- 
buat. Sungguh, sangat buruk apa yang 
mereka perbuat. 

80. Kamu melihat banyak di antara me- 
reka tolong-menolong dengan orang- 
orang kafir (musyrik). Sungguh, sangat 
buruk apa yang mereka lakukan untuk di- 
ri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, 
dan mereka akan kekal dalam azab. 

81. Dan sekiranya mereka beriman ke- 
pada Allah, kepada Nabi (Muhammad) 
dan kepada apa yang diturunkan kepa- 
danya, niscaya mereka tidak akan men- 
jadikan orang musyrik itu sebagai te- 
man setia. Tetapi banyak di antara me- 
reka, orang-orang yang fasik. 

82. Pasti akan kamu dapati orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap 
orang-orang yang beriman, ialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. 
Dan pasti akan kamu dapati orang yang 
paling dekat persahabatannya dengan 
orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang yang berkata, "Sesungguhnya ka- 
mi adalah orang Nasrani." Yang demi- 
kian itu karena di antara mereka terda- 
pat para pendeta dan para rahib, (juga) 
karena mereka tidak menyombongkan 
diri. 


'i 2i ,\n 
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290. Hewan buruan baik yang boleh dimakan 
maupun tidak, kecuali burung gagak, burung 
elang, kalajengking, tikus, dan anjing buas. Da- 
lam suatu riwayat termasuk juga ular. 

291. Yang dibawa sampai ke daerah haram untuk 
disembelih di sana dan dagingnya dibagikan ke- 
pada fakir miskin. 

292. Sepadan dengan harga hewan ternak peng- 
ganti hewan yang dibunuh itu. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sikap Ahli Kitab terhadap Orang 
Mukmin 

Pada ayat-ayat yang telah lalu diterang- 
kan keburukan orang Yahudi, maka pa- 
da ayat-ayat ini diterangkan keburukan 
orang-orang Nasrani dan kepalsuan ke- 
percayaan mereka. (QS Al-Ma’idah, 5: 
82) 
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M ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma'idah, 5: 82 

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan hadits 
dari Sa'id bin Musayyab, Abu Bakar 
bin Abdurrahman, dan Urwah bin 
Zubair, mereka berkata, “Rasulullah 
saw. mengutus Amr bin Umayyah 
Adh Dhamary dengan menyertakan 
surat untuk Raja Najasyi. Dia pun 
sampai di hadapan Raja Najasyi dan 
membacakan surat Rasulullah saw. 
Raja Najasyi kemudian memangggil 
Ja'far bin Abu Thalib dan orang- 
orang yang menyertainya dalam 
berhijrah saat itu. 

Dia dan para sahabatnya di- 
hadapkan kepada para pendeta dan 
rahib-rahib Nasrani. Ja'far banyak 
ditanya tentang kenabian Muham- 
mad dan risalah yang dibawanya. 
Sampai saat dia membacakan surah 
Maryam, hati mereka tersentuh oleh 
Al-Qur'an dan air mata mereka ber- 
linang karena mendapatkan sebuah 
kebenaran. Berkaitan dengan mere- 
ka itulah, Allah menurunkan ayat 82 
surah Al-Mai'dah ini." 

Ada pula riwayat penjelas lain- 
nya berkaitan dengan ayat ini. Ibnu 
abbas meriwayatkan bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan serombo- 
ngan utusan dari Najasyi yang ber- 
jumlah tiga puluh orang pilihan un- 
tuk menghadap kepada Rasulullah 
saw. Lalu, Rasulullah saw. membaca- 
kan surah Yasin di hadapan mereka 
hingga mereka menangis. Lalu, tu- 
runlah ayat ini. ( Lubabun NuqOI : 84) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al- M a' idah, 5: 82 

Sikap Orang Mukmin terhadap 
Yahudi 

Orang Yahudi pada suatu masa te- 
lah menjadi bangsa yang dipilih 
oleh Allah, dan kepada merekalah 
dikirimkan banyak Nabi. Sepanjang 
sejarah mereka telah ditimpa banyak 
kekejaman, bahkan menjadi korban 
pemusnahan massal. Namun, me- 
reka tidak pernah menanggalkan 
identitas mereka. 

Di dalam Al-Qur'an, Allah menye- 
but mereka sebagai Ahli Kitab. Allah 
pun, memerintahkan orang Islam 
memperlakukan mereka dengan ba- 
ik dan adil. Namun, bagian penting 
dari sikap adil ini adalah mengkritisi 
berbagai keyakinan dan praktikyang 
salah dari sebagian mereka, menun- 
jukkan kepada mereka jalan menuju 
kebenaran sejati. (Harun Yahya, An- 
caman Global Freemasonry, 2005) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Ayat ini menerangkan perbedaan sikap Ahli 
Kitab terhadap umat Islam. Ayat ini menjelas- 
kan bahwa yang paling keras permusuhannya 
terhadap ummat Islam adalah orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Musyrik penyem- 
bah berhala. Sedangkan yang paling dekat 
kecintaannya terhadap umat Islam adalah 
orang-orang Nasrani. Lalu siapakah mereka 
yang dimaksud "orang-orang Nasrani" dalam 
ayat ini? Mujahid menyatakan bahwa mereka 
itu adalah serombongan orang Nashrani dari 
negeri Habsyah yang datang bersama Ja'far 
Ibn Abi Thalib menghadap Nabi Muhammad 
saw. Ketika dibacakan Al-Qur'an kepada me- 
reka, mereka pun masuk Islam. 

Sedangkan Sa'id Ibn Zubair menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah Raja NajasT 
dan para pengikutnya yang masuk Islam. 
Namun, ada pula yang menyatakan bahwa 


QS Al-Ma'idah, 5: 82 

yang dimaksud adalah orang-orang Nasrani 
yang sungguh-sungguh mengamalkan syari- 
at Nabi Isa a. s. dan ketika Nabi Muhammad 
saw. datang, mereka semua beriman kepa- 
danya. Adapun menurut At-Tabari mereka 
itu adalah orang-orang Nasrani yang hidup 
pada masa Rasulullah saw. 

Bisa jadi yang dimaksud adalah Raja Na- 
jasi dan para pengikutnya, atau bisa pula 
orang yang dikirim Raja Najasyi untuk meng- 
hadap Rasulullah saw., atau bisa juga yang 
dimaksud adalah orang-orang yang mengi- 
kuti syari'at Nabi Isa yang ketika bertemu 
Rasulullah saw. serta mendengarkan lan- 
tunan ayat-ayat Al-Qur'an, mereka beriman 
dan masuk Islam, karena mengetahui bahwa 
hal itu benar dari sisi Allah Swt. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid VIII, 2001: 593-600) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Said bin Jubair, Saddi, dan ahli tafsir lain me- 
nyatakan bahwa turunnya ayat ini berkenaan 
dengan utusan yang dikirimkan oleh Najasyi 
kepada Nabi saw. Mereka diutus selain untuk 
mendengar langsung kata-kata Nabi saw., 
juga untuk melihat ciri-cirinya. Setelah me- 
reka melihat Nabi dan dibacakan Al-Qur'an 
oleh beliau, mereka langsung masuk Islam 
sambil menangis haru dan hati tertunduk. 
Mereka lalu kembali kepada Najasyi dan 
mengabarkan kejadian itu. 

Pendapat ini didukung oleh Atha bin 
Abu Rabah. la berujar, "Mereka adalah be- 
berapa orang Habsyah yang masuk Islam ke- 
tika rombongan kaum muslimin yang hijrah 
ke Habsyah datang." Qatadah menambah- 
kan, "Sebelumnya mereka memeluk agama 
Isa bin Maryam. Namun begitu melihat 
kaum muslimin dan mendengarkan ayat Al- 
Qur'an, mereka langsung masuk Islam tanpa 
menunda-nunda lagi." 


QS Al-Ma'idah, 5: 82 

4Pasti akan kamu dapati orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap 
orang-orang yang beriman, ialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik)? per- 
musuhan ini terjadi karena kekafiran orang- 
orang Yahudi disebabkan sifat mereka yang 
keras kepala dan selalu menentang kebe- 
naran, selain terlalu suka menganiaya orang 
lain dan meremehkan orang-orang berilmu. 

Allah Swt. berfirman, iDan pasti akan 
kamu dapati orang yang paling dekat persa- 
habatannya dengan orang-orang yang ber- 
iman ialah orang-orang yang berkata, "Se- 
sungguhnya kami adalah orang Nasranif 
Orang Nasrani di sini adalah mereka yang 
mengasosiasikan diri sebagai pengikut Isa 
a. s. dan konsisten mengikuti ajaran Injil. Me- 
reka masih memiliki rasa cinta kepada aga- 
ma Islam dan umat Islam secara umum. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 316-317) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Ma'idah, 5: 78 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Seburuk-buruk makanan ialah makanan wa- 
limah dimana yang diundang hanyalah orang-orang kaya saja sementara orang-orang yang 
miskin tidak diundang. Dan barang siapa yang tidak memenuhi undangan, maka berarti ia 
telah berbuat durhaka kepada Allah dan rasul-Nya." (HR Muslim, 2585) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Shalat Shubuh 


lij j j j l*ib LJ_p 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, amal yang diterima, dan rezeki 
yang bersih. (Imam Nawawi (2009: 145) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Para penyembah berhala. 

Mahabbah (kecintaan). 


i G&j 


QS Al-Ma'idah, 5: 82 


Ada satu pendapat bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan orang Najasyi dan bebe- 
rapa temannya yang masuk islam. 
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TERJEMAH 


JUZ 7 

83. Dan apabila mereka mendengarkan 
apa (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu lihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebab- 
kan kebenaran yang telah mereka ketahui 
(dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya 
berkata, "Ya Tuhan, kami telah beriman, 
maka catatlah kami bersama orang-orang 
yang menjadi saksi (atas kebenaran Al- 
Qur'an dan kenabian Muhammad). 

84. Dan mengapa kami tidak akan 
beriman kepada Allah dan kepada 
kebenaran yang datang kepada kami, 
padahal kami sangat ingin agar Tuhan 
kami memasukkan kami ke dalam golo- 
ngan orang-orang saleh?" 

85. Maka Allah memberi pahala kepa- 
da mereka atas perkataan yang telah 
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Dan itulah 
balasan (bagi) orang-orang yang ber- 
buat kebaikan. 

86. Dan orang-orang yang kafir serta 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itulah penghuni neraka. 

87. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu mengharamkan apa 
yang baik yang telah dihalalkan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu me- 
lampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melam- 
paui batas. 

88. Dan makanlah dari apa yang telah 
diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki 
yang halal dan baik, dan bertakwalah ke- 
pada Allah yang kamu beriman kepada- 
Nya. 

89. Allah tidak menghukum kamu di- 
sebabkan sumpah-sumpahmu yang ti- 
dak disengaja (untuk bersumpah), teta- 
pi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, 
maka kafaratnya (denda pelanggaran 
sumpah) ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluarga- 
mu, atau memberi mereka pakaian, atau 
memerdekakan seorang hamba sahaya. 
Barang siapa tidak mampu melakukan- 
nya, maka (kafaratnya) berpuasalah ti- 
ga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpah- 
mu apabila kamu bersumpah. Dan ja- 
galah sumpahmu. Demikianlah Allah 
menerangkan hukum-hukum-Nya kepa- 
damu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). 

■ MUNASABAH AYAT 

Larangan Mengharamkan Makanan 
yang Halal 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan 
bagaimana Allah memuji orang Nasrani 
yang dianggap mempunyai hubungan 
yang lebih baik dengan kaum Muslimin 
dibandingkan dengan sikap orang Ya- 
hudi. Di antara mereka ada para pen- 
deta dan alim ulama yang selalu men- 
jauhi kenikmatan dunia. Bahkan, me- 
reka sering berlebihan dengan meng- 
haramkan apa yang dihalalkan Allah. 
Pada ayat-ayat ini Allah Swt. memerin- 
tahkan kaum Muslimin untuk tidak meng- 
haramkan rezeki yang dihalalkan Allah 
dan tidak melampaui batas. (QS Al-Ma- 
’idah, 5: 87-88) 
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tiga hari 

£ A, 


$ $£2 4 P & ■£ l pc 4 
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f: lqlab (2 hrkt), <m :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, * — ’ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), \ Ikhfa’ (2 Hrkt), 

a-*-: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9. f \ Idgam 

fo-^ 2 - : Izhar, 1 : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma 'idah, 5: 87 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
selainnya dari Ibnu Abbas bahwa- 
sannya telah datang beberapa orang 
sahabat kepada Rasulullah saw. dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sung- 
guh aku jika memakan daging, 
syahwatku kepada perempuan akan 
semakin tinggi. Oleh sebab itu, aku 
mengharamkan daging atas diriku 
sendiri." Lalu, turunlah ayat 87 ini. 
Dijelaskan dalam riwayat lain ter- 
masuk riwayat As-Saddi bahwa yang 
dimaksud para sahabat dalam hadits 
ini ada sepuluh orang, di antaranya 
Utsman bin Mazh'un dan Ali bin Abi 
Thalib. Dalam riwayat Ikrimah, di 
antara mereka itu adalah Utsman 
bin Mazh'un, Ali bin Abi Thalib, Ibnu 
Mas'ud, Al Miqdad bin Al Aswad, 
dan Salim Maula Abu Huzaifah. 
Dalam riwayat Mujadid, di antara 
mereka itu ada Utsman Bin Mazh'un 
dan Ibnu Mas'ud. ( Lubabun NuqOI : 
84-85) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah melarang kepada orang-orang beriman 
untuk mengharamkan segala sesuatu yang 
halal dan bergizi, dengan firman-Nya, Wahai 
orang-orang beriman, makanlah rezeki yang 
dianugerahkan Allah kepada kalian serta di- 
halalkan untuk kalian. Dari Ikrimah, maksud 
ayat 4(Dan makanlah dari apa yang telah 
diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki 
yang halal dan baikfy, yaitu segala makanan 
yang dihalalkan untuk kalian. 

Sedangkan ayat <$Dan bertakwalah ke- 
pada Allah yang kamu beriman kepada-Nyafy, 


QS Al-Ma' idah, 5: 88 

maksudnya, “Wahai orang-orang beriman, 
takutlah kalian dari melanggar hukum-hu- 
kum Allah sehingga kalian mengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah atau menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah. Akibatnya, kalian 
akan mendapat murka-Nya atau mendapat 
siksa dari-Nya. 

Makna ayat 4 Yang kalian beriman kepa- 
da-Nya^>, maksudnya kerububiyahan Tuhan 
yang kalian imani. {Tafsir At-Tabari, Jilid VIII, 
2001: 616-617) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

^Dan makanlah dari apa yang telah diberi- 
kan Allah kepadamu sebagai rezeki yang 
halal dan baikfy maksud ayat ini adalah ma- 
kanlah rezeki itu selagi dalam keadaan halal 
dan baik. 

Firman Aliah 4 Dan bertakwalah kepada 
Allah ^ dalam kondisi apa pun. Taatlah dan 


QS Al-Ma' idah, 5: 88 

kerjakanlah apa yang la ridhai, tanpa me- 
langgar perintah dan mendurhakai-Nya. 

Firman Allah ^Dan bertakwalah kepada 
Allah yang kamu beriman kepada-Nya$. {Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 317-318) 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Ma 'idah, 5: 83 

Doa Mohon Kemuliaan pada Hari 
Kiamat 

Menurut Ibnu Abbas sesuai riwayat 
dari Ibnu Jarir bahwa doa yang ter- 
dapat dalam ayat ini adalah doa 
para petani yang dibawa oleh Ja'far 
bin Abu Thalib dari Habsyah. Ke- 
tika Rasulullah saw. membacakan 
Al-Qur'an kepada mereka, mereka 
langsung beriman dengan air mata 
bercucuran. 

Namun, Rasulullah saw. mem- 
peringatkan, “Jangan-jangan, kalau 
sudah kembali ke kampung hala- 
man, kalian pindah agama lagi." Me- 
reka menanggapi ucapan Rasulullah 
saw. dengan mengatakan, “Tidak. 
Kami tidak akan pindah agama." 
Allah Swt. pun menurunkan ayat 83 
ini yang berkenaan dengan ucapan 
mereka. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kaiir, 1999: 31 7) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Ma 'idah, 5: 87 


Al-Bara' r.a. berkata, “Para sahabat Nabi Muhammad apabila ada seorang yang berpuasa 
dan datang waktu berbuka, tetapi ia tidur sebelum berbuka, maka dia tidak makan di malam 
dan siang harinya sampai sore. Sesungguhnya Qais bin Shirmah al-Anshari berpuasa. Ketika 
datang waktu berbuka, ia datang kepada istrinya, lalu berkata kepadanya, 'Apakah kamu 
mempunyai makanan?' Istrinya menjawab, 'Tidak, tetapi saya berangkat untuk mencarikan 
(makanan) untukmu.' Pada siang harinya ia bekerja, lalu tertidur. Kemudian, istrinya datang 
kepadanya. Ketika istrinya melihatnya, si istri berkata, 'Rugilah engkau'. Ketika tengah hari 
ia pingsan. Kemudian hal itu diberitahukan kepada nabi, lalu turun ayat ini, 'Dihalalkan bagi 
kamu pada malam hari puasa menggauli istrimu .' Maka, mereka bergembira, dan turunlah 
ayat, 'Makan dan minumlah sehingga jelas bagimu benang putih dari benang hitam. ,,, (H R 
Bukhari, 929) 


■ DOA DAN ZIKIR 
Doa Sujud Tilawah 

j 4 J <5 j AjJLaj» Jjjc J Oj yP J jl! J 

Wajahku bersujud kepada Zat yang telah menciptakan dan membentuknya; Zat yang telah 
membelah (menciptakan) pendengaran dan penglihatannya dengan daya dan upaya-Nya. 
(Imam Nawawi (2009: 1 11 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma 'idah, 5: 89 

Sumpah Setan Adalah Tipu Daya 

Setan tidak secara terang-terangan 
mengatakan kepada Adam dan 
Hawa untuk menentang perintah 
Allah (lihat QS Al-A'raf, 7: 20-22). 
Bila dilakukan terang-terangan, tak 
ada satu pun mukmin yang mengi- 
kutinya. Jadi, ia merencanakan alas- 
an lain yang lebih persuasif. Setan 
mengatakan kepada mereka bahwa 
mereka akan menjadi malaikat dan 
hidup abadi jika mereka memakan 
buah pohon terlarang itu. Agar ke- 
bohongannya lebih meyakinkan, ia 
bahkan berani bersumpah atas nama 
Allah. Al-Qur'an memperingatkan 
para mukmin sejati agar melawan 
kelicikan yang dilakukan setan ini. 
(Harun Yahya, Beberapa Rahasia Da- 
lam Al-Qur'an, 2004) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Ma'idah, 5: 89 




Allah tidak akan menghukum selama kalian tidak sengaja dalam mempermainkan sumpah dan 
tidak ada kafarat di dalamnya. 

i k 

Dengan apa yang diri-diri kalian wajibkan dan hati-hati kalian tekadkan. 

4 ^ 

Makanan pertengahan dan bukan yang terlalu mewah maupun yang kurang layak. Apa yang 
kalian makan pada tahap mewah berbentuk roti dan daging, sedang pertengahannya adalah 
roti dan kurma atau mentega. Namun, dalam permasalahan ini banyak sekali perselisihan. 

4 ^ 

Yang dimaksud adalah baju seperti halnya gamis, selendang ataupun sarung. Ibnu Abbas 
mengatakan, segala sesuatu yang Allah sebutkan dalam Al-Qur'an dalam bentuk 'atau', 
berarti ia menunjukkan kepada suatu pilihan. 
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5. Al-Ma’idah 


123 iwr! 


90. Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, dan meng- 
undi nasib dengan anak panah, adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah (perbuatan-per- 
buatan) itu agar kamu beruntung. 

91. Dengan minuman keras dan judi 
itu, setan hanyalah bermaksud menim- 
bulkan permusuhan dan kebencian di 
antara kamu, dan menghalang-halangi 
kamu dari mengingat Allah dan melak- 
sanakan salat maka tidakkah kamu mau 
berhenti? 

92. Dan taatlah kamu kepada Allah 
dan taatlah kamu kepada Rasul serta 
berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, 
maka ketahuilah bahwa kewajiban Ra- 
sul Kami, hanyalah menyampaikan (ama- 
nat) dengan jelas. 

93. Tidak berdosa bagi orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajik- 
an tentang apa yang mereka makan 
(dahulu), apabila mereka bertakwa dan 
beriman, serta mengerjakan kebajikan, 
kemudian mereka tetap bertakwa dan 
beriman, selanjutnya mereka (tetap ju- 
ga) bertakwa dan berbuat kebajikan. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 

94. Wahai orang-orang yang beriman! 
Allah pasti akan menguji kamu dengan 
hewan buruan yang dengan mudah ka- 
mu peroleh dengan tangan dan tom- 
bakmu agar Allah mengetahui siapa 
yang takut kepada-Nya, meskipun dia 
tidak melihat-Nya. Barang siapa melam- 
paui batas setelah itu, maka dia akan 
mendapat azab yang pedih. 

95. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu membunuh hewan bu- 
ruan , 290 ketika kamu sedang ihram (haji 
atau umrah). Barang siapa di antara 
kamu membunuhnya dengan sengaja, 
maka dendanya ialah mengganti de- 
ngan hewan ternak yang sepadan de- 
ngan buruan yang dibunuhnya, menu- 
rut putusan dua orang yang adil di an- 
tara kamu sebagai hadyu yang dibawa 
ke Ka'bah , 291 atau kafarat (membayar 
tebusan) dengan memberi makan ke- 
pada orang-orang miskin , 292 atau ber- 
puasa, seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu , 293 agar dia merasakan 
akibat buruk dari perbuatannya. Allah 
telah memaafkan apa yang telah la- 
lu . 294 Dan barang siapa kembali me- 
ngerjakannya, niscaya Allah akan me- 
nyiksanya. Dan Allah Mahaperkasa, me- 
miliki (kekuasaan untuk) menyiksa. 

293. Puasa yang jumlah harinya sebanyak mud 
yang diberikan kepada fakir miskin, seharga 
hewan yang dibunuh dengan catatan, seorang 
fakir miskin mendapat satu mud (lebih kurang 
6,5 ons). 

294. Membunuh hewan sebelum turun ayat 
yang mengharamkan ini. 

295. Hewan buruan laut yang diperoleh dengan 
jalan usaha seperti mengail, memukat, dan se- 
bagainya. Termasuk juga dalam pengertian laut 
di sini ialah sungai, danau, kolam, dan seba- 
gai nya. 
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f: lqlab (2 hrkt), wiGunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * ■ Idgam 
: l?har, ijj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T 2 . : Madd Silah (4/5 Hrkt), ' :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma'idah, 5: 90, 91, & 93 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu 
Hurairah, dia berkata, "Ketika Rasu- 
lullah datang ke Madinah, orang- 
orang masih meminum khamar dan 
makan dari hasil perjudian. Lalu, 
mereka bertanya kepada Rasulullah 
tentang kedua hal itu. Kemudian, 
turunlah QS Al-Baqarah ayat 219. 
Orang-orang kemudian berkata, 'Itu 
bukanlah haram, tetapi hanya dosa 
besar.' Mereka pun tetap melan- 
jutkan kebiasaan minum khamar. 
Ketika ada seorang muhajirin men- 
jadi imam bagi mereka dalam shalat 
maghrib, ketika membaca ayat-ayat 
Al-Qur'an terjadi kesalahan karena 
dalam keadaan mabuk. Lalu, turun- 
lah QS An-Nisa' ayat 43. Akan tetapi, 
mereka masih belum meninggalkan 
kebiasaan meminum khamar. Sam- 
pai turun ayat QS Al-Ma'idah ayat 
90-91 ini, mereka pun berkata, 'Ya 
Allah, kami telah berhenti dari memi- 
numnya.' Lalu, mereka bertanya ke- 
pada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan orang-orang 
yang telah terbunuh di jalan Allah 
atau yang mati di tempat tidur me- 
reka, sedangkan mereka adalah para 
peminum khamar dan pemakan ha- 
sil perjudian. Padahal, itu kini telah 
ditetapkan sebagai perbuatan keji 
dari perbuatan setan?' Kemudian, 
turunlah QS Al-Ma'idah ayat 93 ini." 
(Lubabun NuqOI : 85-86) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dari Ibnu Abbas, ketika turun ayat pengha- 
raman khamr, para sahabat bertanya kepada 
Rasulullah, "Wahai Rasulullah! Bagaima- 
na hukum para sahabat kami yang pernah 
meminum khamr pada masa jahiliah?" Maka 
turunlah ayat, iTidak berdosa bagi orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan keba- 
jikan tentang apa yang mereka makan ( da- 
hulu ) Maksud ayat di atas adalah tidaklah 
ada dosa dari segala makanan atau minum- 
an yang pernah dicicipi pada masa jahiliyah, 
selama orang-orang yang masih hidup di 
antara mereka takut kepada Allah sehingga 
menjaga segala keharaman yang ditetap- 
kan Allah atas mereka. Lalu selama mereka 
melakukan amal-amal yang membuat Allah 
ridla atas mereka. Lalu mereka pun tetap 


05 Al-Ma'idah, 5: 90-93 

dalam ketakwaan dan keimanan dengan 
menjauhi segala larangan dan kemaksiat- 
an. Kemudian mereka juga bertakwa dan 
berbuat baik kepada siapa pun karena ta- 
kutnya mereka kepada Allah, padahal amal 
tersebut tidak diperintahkan Allah, melain- 
kan perbuatan sunah. Dan Allah mencintai 
orang-orang yang bertaqarrub kepada 
Allah melalui amal-amal sunah. 

Ringkasnya, takwa pertama menerima 
perintah Allah dengan iman dan mengerja- 
kannya dengan penuh antusias. Ketakwaan 
kedua, istiqamahnya mereka dalam ketak- 
waan tanpa ada perubahan sama sekali. Ke- 
takwaan ketiga adalah keistiqamahan dalam 
amal-amal sunah. (Tafsir At-Tabari, Jilid VIII, 
2001: 665) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'idah, 5: 90 

Berhala 

Betapa modern pun tampaknya, pa- 
da kenyataannya gagasan ini adalah 
pembangkitan kembali kepercayaan 
yang telah ada sejak abad-abad awal 
sejarah: Keberhalaan. Orang-orang 
yang menyembah berhala percaya 
bahwa patung-patung dan totem- 
totem yang disembah memiliki roh 
dan kekuatan. Dengan kata lain, 
mereka menyifatkan kesadaran dan 
kekuatan yang besar kepada materi 
yang tidak hidup dan tidak mempu- 
nyai kesadaran. Tentu saja, ini benar- 
benar tidak masuk akal. Di dalam Al- 
Qur'an, Allah menyebutkan irasio- 
nalitas paganisme ini. Di dalam kisah 
para nabi, lancungnya kepercayaan 
pagan ditekankan secara khusus. 
Misalnya, Ibrahim bertanya kepada 
ayahnya, seperti dijelaskan dalam 
QS Maryam, 19: 42. Jelaslah bahwa 
memberikan sifat ketuhanan kepada 
benda yang tidak bernyawa, yang 
tidak dapat mendengar ataupun 
melihat, juga tidak memberi man- 
faat apa-apa bagi siapa pun, dan 
tidak punya kekuatan, nyata-nyata 
sangat bodoh. (Harun Yahya. Anca- 
man Global Freemasonry, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. melarang hamba-Nya untuk me- 
ngonsumsi minuman keras dan berjudi. 
Dari Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib di- 
riwayatkan bahwa bermain catur termasuk 
judi. Riwayat yang sama juga disampaikan 
oleh Ibnu Abu Hatim. Sementara itu, me- 
nurut pendapat Sufyan yang disampaikan 
oleh Ibnu Abu Hatim dari Atha, Mujahid, dan 
Thawus dikatakan bahwa permainan apa 
pun asal menggunakan taruhan dapat dise- 
but judi, termasuk permainan pelepah kurma 
yang dilakukan anak-anak. 

Ibnu Umar mengatakan, "Maysir itu 
adalah judi." Dhahhak menyampaikan pula 
dari Ibnu Abbas, " Maysir itu adalah judi". 
Masyarakat jahiliah memiliki tradisi judi 
hingga Islam datang. Tradisi ini pun menda- 
pat larangan dari Allah Swt. 

Al-Anshab versi Ibnu Abbas, Mujahid, 
Atha, Said bin Jubair, Hasan, dan penafsir 
lain adalah batu tempat menyembelih he- 
wan kurban. Al-Azlam versi mereka adalah 
anak panah yang mereka jadikan sebagai 
alat mengundi nasib. Semua pendapat ini 
disampaikan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Para sahabat lalu menanyakan bagai- 
mana hukumnya orang yang mati syahid 
di jalan Allah atau meninggal di tempat ti- 
dur, tetapi sebelumnya pernah menenggak 


QS Al-Ma'idah, 5: 90-93 

khamar dan berjudi. Padahal Allah sudah 
menyatakan perbuatan itu keji dan termasuk 
perbuatan setan. Untuk menjawab itu, Allah 
Swt. menurunkan ayat, iTidak berdosa bagi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan tentang apa yang mereka makan 
(dahulu)^ sampai ayat itu habis. Nabi saw. 
menambahkan, "Sekiranya kepada mereka 
khamar diharamkan, mereka pasti mening- 
galkannya seperti kalian." Hanya Ahmad 
yang meriwayatkannya. (HR Ahmad) 

Di dalam riwayat lain, Anas menyebutkan, 
"Sayalah yang menjadi penuang khamar di 
ru-mah Abu Thalhah ketika khamar diharam- 
kan. Padahal yang mereka minum waktu itu 
hanya perasan anggur dan kurma. Tiba-tiba 
ada yang berseru, 'Keluarlah dan lihat kemari.' 
Orang yang lain berseru, 'Hei, khamar sudah 
diharamkan.' Orang itu lalu berjalan di gang- 
gang Madinah. Kata Abu Thalhah kemudian, 
'Pergilah keluar dan tumpahkan khamar yang 
tersisa.' Saya pun keluar menumpahkannya. 
Lalu ada yang berujar, 'Si anu meninggal dan 
si anu juga, sedangkan khamar masih di da- 
lam perutnya.' Maka turunlah ayat 'Tidak 
berdosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan tentang apa yang 
mereka makan (dahulu)"' (HR Bukhari dan 
Muslim). (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 320-321) 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Ma'idah, 5: 91 

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, ''Setan mengikat tengkuk salah 
seorang di antara kamu pada waktu tidur dengan tiga ikatan. Pada setiap ikatan dikatakan, 
'Bagimu malam yang panjang, maka tidurlah '. Apabila ia bangun dan ingat kepada Allah, 
maka lepaslah satu ikatan. Jika dia berwudhu, maka terlepaslah satu ikatan (lagi). Dan, jika 
dia mengerjakan shalat, maka terlepaslah seluruh ikatannya. Dia memasuki pagi hari dengan 
tangkas dan segar jiwanya. Jika tidak, maka dia masuk pagi dengan jiwa yang buruk dan 
malas''. (HR Bukhari, 594) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Beranjak ke Pembaringan 

3 y* ^ j ^ ^ ^ j j blL J Lwlibl 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makan, minum, kecukupan, dan perlindungan 
kepada kami. Padahal, betapa banyak orang yang tidak memiliki penjamin dan pelindung. 
(Imam Nawawi (2009: 184) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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96. Dihalalkan bagimu hewan buruan 
laut 295 dan makanan (yang berasal) dari 
laut 296 sebagai makanan yang lezat ba- 
gimu, dan bagi orang-orang yang da- 
lam perjalanan; dan diharamkan atas- 
mu (menangkap) hewan darat, selama 
kamu sedang ihram. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
akan dikumpulkan (kembali). 

97. Allah telah menjadikan Ka'bah, 
rumah suci tempat manusia berkum- 
pul . 297 Demikian pula bulan haram, had- 
yu, dan Qala'id. Yang demikian itu agar 
kamu mengetahui, bahwa Allah me- 
ngetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi dan bahwa Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

98. Ketahuilah, bahwa Allah sangat ke- 
ras siksaan-Nya dan bahwa Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

99. Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah), dan Allah 
mengetahui apa yang kamu tampakkan 
dan apa yang kamu sembunyikan. 

100. Katakanlah (Muhammad), "Tidak- 
lah sama yang buruk dengan yang 
baik, meskipun banyaknya keburukan 
itu menarik hatimu, maka bertakwalah 
kepada Allah wahai orang-orang yang 
mempunyai akal sehat, agar kamu ber- 
untung." 

101. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu, (justru) menyusahkan kamu. 
Jika kamu menanyakannya ketika Al- 
Qur'an sedang diturunkan, (niscaya) 
akan diterangkan kepadamu. Allah telah 
memaafkan (kamu) tentang hal itu. 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyantun. 

102. Sesungguhnya sebelum kamu telah 
ada segolongan manusia yang mena- 
nyakan hal-hal serupa itu (kepada nabi 
mereka), kemudian mereka menjadi kafir. 

103. Allah tidak pernah mensyariat- 
kan adanya Bahirah , 298 Sa'ibah , 299 Wasi- 
lah , 300 dan Ham . 301 Tetapi orang-orang 
kafir membuat-buat kedustaan terha- 
dap Allah, dan kebanyakan mereka ti- 
dak mengerti. 

296. Ikan atau hewan laut yang diperoleh de- 
ngan mudah, karena telah mati terapung atau 
terdampar di pantai dan sebagainya. 

297. Ka'bah dan sekitarnya menjadi tempat 
yang aman bagi manusia untuk mengerjakan 
urusan-urusan yang berhubungan dengan dunia 
dan akhirat, dan pusat ibadah haji. 

298. Bahirah : Unta betina yang telah beranak 
lima kali dan anak yang kelima itu jantan, lalu 
unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, 
tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh 
diambil air susunya. 

299. Sa'ibah: Unta betina yang dibiarkan pergi 
ke mana saja lantaran suatu nazar. Seperti, jika 
seorang Arab Jahiliah akan melakukan sesuatu 
atau perjalanan yang berat, maka dia biasa 
bernazar akan menjadikan untanya sa'ibah apa- 
bila maksud atau perjalanannya berhasil dan se- 
lamat. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma' idah, 5: 101 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari 
Anas bin Malik, dia berkata, "Ke- 
tika Rasulullah berkhutbah, ada se- 
seorang yang bertanya, 'Siapakah 
ayahku?' Beliau menjawab, 'Fulan.' 
Lalu, turunlah ayat ini." Demikian 
pula yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwasannya ayat ini turun 
berkenaan dengan perkataan orang- 
orang kafir yang menghina dan 
mencemooh Rasulullah saw. dengan 
menanyakan sesuatu yang tidak 
penting, seperti, "Siapakah ayah- 
ku?" "Di mana untaku yang hilang?" 
Maka dari itu, turunlah ayat ini. 

Dalam riwayat lain, disebutkan 
Ibnu Jarir dari Abu Hurairah, Ahmad, 
At-Tirmidzi, dan Al-Hakim melalui 
jalan Ali, dia berkata, "Tatkala turun 
surah Ali 'Imran ayat 97, para sahabat 
berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah 
haji itu wajib kita laksanakan setiap 
tahun?' Beliau tidak menjawabnya. 
Para sahabat pun mengulangi per- 
tanyaan itu. Beliau menjawab, 'Tidak 
karena jika aku jawab, 'Ya, ' haji akan 
dianggap wajib dilaksanakan tiap ta- 
hun.' Kemudian, turunlah ayat ini." 
( Lubabun NugOI : 86) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ayat ini turun kepada Rasulullah saw. karena 
munculnya berbagai pertanyaan dari seke- 
lompok orang dengan tujuan menguji be- 
liau bahkan untuk menghinanya. Ada orang 
yang bertanya, "Siapakah bapakku?" Ada- 
pula orang yang ketika kehilangan untanya 
segera bertanya kepada beliau, "Di mana- 
kah untaku?" Maka dengan ayat ini Allah 
ingin menjelaskan kepada kaum mukminin 
agar tidak bertanya berbagai hal kepada 
Rasulullah, seperti pertanyaan Abdullah bin 
Hudzafah tentang jati diri bapaknya, karena 
jika kami menjawab fakta sebenarnya, maka 
itu hanya akan menyusahkan kalian sendiri." 

Banyak sekali riwayat yang menjelaskan 
tentang sebab turunnya ayat ini, namun da- 
lam pandangan saya, versi yang paling sa- 
hih dalam hal sebab turunnya ayat, ^Wahai 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma '\da h, 5: 96 

Kesempurnaan Ciptaan Hidup 

Setiap hal baru yang Anda lihat dan 
setiap penggalan informasi yang An- 
da pelajari membangkitkan gairah 
baru dalam diri Anda. Anda menco- 
ba mempelajari sebab-musabab dan 
asal-usul segala sesuatu. Anda men- 
dapatkan pengetahuan bahwa buah 
melon memerlukan benihnya untuk 
berkembang biak, burung memang 
harus punya bulu untuk terbang, 
cahaya dipancarkan dari mataha- 
ri, lalu oksigen dan air diperlukan 
bagi kelangsungan hidup semua 
makhluk hidup. Setiap tambahan 
pengetahuan yang Anda dapatkan 
menjadikan Anda semakin mampu 
memahami keagungan ini. 

Jutaan pertanyaan diajukan me- 
ngenai makhluk hidup di atas bumi 
dan jutaan pula jawaban diberikan 
atas pertanyaan ini. Jawaban ini ber- 
temu pada satu titik, yaitu kesem- 
purnaan, rancangan sangat cerdas, 
sistem lengkap yang bekerja dalam 
sebuah perencanaan tertentu. Sekali 
lagi, semuanya membawa kita pada 
satu simpulan yakni keberadaan 
Allah satu-satunya Pencipta yang 
memiliki ilmu mahaluas yang tidak 
mungkin dijangkau oleh keterba- 
tasan pikiran manusia. Dialah Allah 
yang Mahabijaksana. (Harun Yahya, 
Berpikir Sejak Anda Bangun Tidur, 
2003) 


QS Al-Ma 'idah, 5:101 

orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang 
jika diterangkan kepadamu, (justru) menyu- 
sahkan kamufy, adalah riwayat yang berke- 
naan dengan banyaknya pertanyaan yang 
dilayangkan kepada Rasulullah seperti per- 
tanyaan Ibnu Hudziafah ini tentang bapak- 
nya dan juga pertanyaan apakah kewajiban 
haji itu harus setiap tahun. 

Ini didukung banyak riwayat serupa dari 
kalangan sahabat dan tabi'in, juga dikuatkan 
penafsiran kebanyakan mufassir. Sementara 
versi dari riwayat Ibnu Abbas, itu tidak bisa 
dipegang kebenarannya karena bertentang- 
an dengan kebanyakan riwayat sahabat dan 
tabi'in. Namun, terpaksa kami tidak memba- 
hasnya lebih lanjut. {Tafsir At-Tab ari, Jilid IX, 
2001: 13-23) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berpesan, 4yVahai orang-orang 
yang beriman! Janganlah kamu menanya- 
kan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika di- 
terangkan kepadamu, (justru) menyusahkan 
kamu)> ayat ini merupakan pesan moral ke- 
pada hamba-hamba-Nya yang beriman, se- 
kaligus sebagai larangan untuk menanyakan 
berbagai hal yang tidak ada gunanya, tetapi 
justru menyusahkan. Hal itu karena jawaban- 
jawaban pertanyaan itu justru dapat me- 
nyebabkan mereka terganggu dan tak enak 
mendengarnya. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Anas bin 
Malik pernah berujar, "Rasulullah saw. me- 
nyampaikan sebuah khutbah yang sebelum- 
nya belum pernah saya dengar. Di antara isi 
khutbah beliau itu, dikatakannya, 'Sekiranya 
kalian tahu apa yang saya tahu, kalian tentu 
akan sedikit tertawa dan banyak menangis.' 
Para sahabat pun menutupi wajah mereka 
sambil terisak. Tiba-tiba seseorang bertanya, 
'Bapak saya siapa?' Yang ditanya menjawab, 


05 Al-Ma' idah, 5:101 

'Si anu.' Maka turunlah ayat 4janganlah ka- 
mu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal $ 
(HR Bukhari) 

4jika kamu menanyakannya ketika Al- 
Qur'an sedang diturunkan, (niscaya) akan 
diterangkan kepadamu^ yaitu jika kamu me- 
nanyakan hal-hal yang dilarang ditanyakan 
itu ketika Al-Qur'an sedang diturunkan ke- 
pada Rasulullah, (niscaya) akan diterangkan 
kepadamu, ipan hal itu amat mudah bagi 
Allahf 

Allah Swt. melanjutkan, ^Allah telah me- 
maafkan (kamu) tentang hal itufy yaitu ke- 
salahan yang kamu lakukan sebel umnya. <0ar> 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyantunf, 
maksud ayat ini secara keseluruhan; jangan- 
lah memulai pertanyaan tentang berbagai 
hal. Sebab, bisa jadi jawaban pertanyaan itu 
justru akan menyulitkanmu. {Al Misbah Al 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 324) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Ma 'idah, 5: 96 


Hadis riwayat Jabir bin Abdullah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. mengutus kami dan 
mengangkat Abu Ubaidah r.a. sebagai pemimpin untuk mencegat kafilah dagang Quraisy. 
Beliau membekali kami dengan sekarung kurma karena tidak menemukan bekal lain lalu 
Abu Ubaidah r.a. pun memberikan kepada masing-masing kami sebuah kurma. Selanjutnya 
kami menuju tepi laut, di sana tampaklah oleh kami seperti bukit pasir yang besar sekali. 
Lalu kami pun segera mendatanginya dan ternyata ia adalah seekor binatang laut yang 
disebut ikan paus. Abu Ubaidah r.a. berkata, "Ikan ini sudah jadi bangkai." Kemudian, dia 
berkata lagi, "Tidak apa-apa, kita adalah utusan Rasulullah saw. di jalan Allah sedangkan 
kamu sekalian dalam keadaan terpaksa, maka makanlah!" Kami yang berjumlah 300 orang 
lalu menetap di sana selama sebulan hingga kami pun menjadi gemuk. Dia berkata, "Aku 
telah menyaksikan sendiri, kami menampung minyak ikan yang keluar dari lubang mata- 
nya dengan tempat air serta memotong-motong dagingnya sebesar kijang atau banteng." 
Lalu, Abu Ubaidah r.a. mengambil 13 orang di antara kami diperintahkan khusus untuk me- 
lubangi matanya dan ia juga mengambil salah satu tulang rusuk ikan itu. Kemudian ia 
membebani unta yang paling besar yang ada pada kami untuk mengangkutnya dan ia pun 
berjalan di bawahnya serta kami dapat berbekal dengan dagingnya yang telah direbus se- 
tengah matang. Ketika tiba di Madinah, kami segera menemui Rasulullah saw. untuk men- 
ceritakan kejadian itu kepada beliau. Lalu, beliau menjawab, "Itu adalah rezeki yang diberikan 
Allah kepada kamu sekalian. Apakah masih ada sisa dagingnya pada kamu sekalian untuk 
diberikan kepada kami?" Lalu, kami pun mengirimkan sebagian dagingnya kepada Rasulullah 
saw. kemudian beliau memakannya. (HR Muslim, 3576) 


246 


5. Al-Ma’idah 


TERJEMAH 




125 lNY< 


104. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Marilah (mengikuti) apa yang di- 
turunkan Allah dan (mengikuti) Rasul." 
Mereka menjawab, "Cukuplah bagi kami 
apa yang kami dapati nenek moyang 
kami (mengerjakannya)." Apakah (mereka 
akan mengikuti) juga nenek moyang 
mereka walaupun nenek moyang mereka 
itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak 
(pula) mendapat petunjuk? 

105. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jagalah dirimu; (karena) orang yang 
sesat itu tidak akan membahayakanmu 
apabila kamu telah mendapat petun- 
juk. Hanya kepada Allah kamu semua 
akan kembali, kemudian Dia akan me- 
nerangkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. 

106. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila salah seorang (di antara) kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan 
berwasiat, maka hendaklah (wasiat 
itu) disaksikan oleh dua orang yang 
adil di antara kamu, atau dua orang 
yang berlainan (agama) dengan kamu. 
Jika kamu dalam perjalanan di bumi 
lalu kamu ditimpa bahaya kematian, 
hendaklah kamu tahan kedua saksi 
itu setelah salat, agar keduanya ber- 
sumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, "Demi Allah kami tidak akan 
mengambil keuntungan dengan sum- 
pah ini, walaupun dia karib kerabat, 
dan kami tidak menyembunyikan kesak- 
sian Allah; sesungguhnya jika demikian 
tentu kami termasuk orang-orang yang 
berdosa." 

107. Jika terbukti kedua saksi itu 
berbuat dosa, 302 maka dua orang yang 
lain menggantikan kedudukannya, 
yaitu di antara ahli waris yang berhak 
dan lebih dekat kepada orang yang 
mati, lalu keduanya bersumpah dengan 
nama Allah, "Sungguh, kesaksian kami 
lebih layak diterima daripada kesaksi- 
an kedua saksi itu, dan kami tidak me- 
langgar batas. Sesungguhnya jika kami 
berbuat demikian tentu kami termasuk 
orang-orang zalim." 

108. Dengan cara itu mereka lebih pa- 
tut memberikan kesaksiannya menurut 
yang sebenarnya, dan mereka merasa 
takut akan dikembalikan sumpahnya 
(kepada ahli waris) setelah mereka ber- 
sumpah. 303 Bertakwalah kepada Allah 
dan dengarkanlah (perintah-Nya). Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang fasik. 

300. Wasilah: Seekor domba betina melahirkan 
anak kembar yang terdiri dari jantan dan betina, 
maka yang jantan ini disebut wasilah, tidak boleh 
disembelih dan diserahkan kepada berhala. 

301. Ham: Unta jantan yang tidak boleh di- 
ganggu gugat lagi, karena telah dapat mem- 
buntingkan unta betina sepuluh kali. Perlakuan 
terhadap bahirah, sa'ibah, wasilah, dan ham ini 
adalah kepercayaan Arab Jahiliah. 

302. Melakukan kecurangan dalam persaksian- 
nya, dan hal ini diketahui setelah dia melakukan 
sumpah. 
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f: lq!ab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, *:Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' — h-: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: l?har, \Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J_ : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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5. Al-Ma’idah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma' idah, 5: 106-107 

Diriwayatkan dari At-Tirmidzi, dari 
Ibnu Abbas, dari Tamim Ad-Dari bah- 
wa dua orang Nasrani yang bernama 
Tamim Ad-Dari dan Adi bin Bada' se- 
ring mengadakan perjalanan pulang- 
pergi ke Syam untuk berdagang. 
Pekerjaan ini dilakukan sebelum me- 
meluk Islam. 

Badil bin Abi Maryam (bekas 
hamba sahaya Bani Sahm) pergi ber- 
sama mereka dengan membawa ba- 
rang niaga yang di antaranya bejana 
dari perak. Badil tertimpa sakit lalu 
dia berwasiat kepada kedua orang 
itu (jika dia meninggal) agar harta 
benda yang ditinggalkannya disam- 
paikan kepada keluarganya. Tamim 
berkata, "Ketika Badil meninggal, 
bejana perak dari harta niaganya itu 
aku ambil dan kami jual seribu dir- 
ham lalu uang itu kami bagi berdua 
dengan Adi bin Bada'. 

Ketika kami bertemu dengan ke- 
luarganya, kami sampaikan harta 
niaganya kepada mereka lalu mereka 
bertanya tentang bejana perak yang 
tidak ada di antara harta niaga itu. 
Kami pun menjawab bahwa Badil 
tidak meninggalkan harta lain ke- 
cuali yang ada ini. 

Pada saat aku masuk Islam, aku 
merasa berdosa atas apa yang te- 
lah aku perbuat maka aku datangi 
keluarganya dan aku ceritakan apa 
yang sesungguhnya terjadi. Lalu, 
aku berikan kepada mereka lima ra- 
tus dirham yang pernah aku ambil 
dan aku ceritakan bahwa yang lima 
ratus dirham lagi ada pada temanku, 
Adi bin Bada'. Kemudian, ahli waris 
itu datang menghadap Rasulullah 
dengan membawa Adi bin Bada' 
yang tertuduh untuk diadukan ke- 
pada beliau. 

Akan tetapi, ahli waris itu tidak 
mendapati bukti yang kuat dari tudu- 
han mereka itu terhadap Adi. Lalu, 
Rasulullah memerintahkan kepada 
Adi bin Bada' untuk bersumpah, dia 
pun bersumpah. Berkenaan dengan 
ini, turunlah ayat 106-108. Berdiri- 
lah 'Amr bin Ash dan orang lain yang 
ada di tempat itu untuk menjadi sak- 
si. Uang lima ratus dirham itu pun 
keluar dari Adi bin Bada'." (Lubabun 
Nuqul: 87) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah berfirman dalam ayat 4Wahai orang- 
orang yang beriman! Jagalah dirimu, (ka- 
rena) orang yang sesat itu tidak akan mem- 
bahayakanmu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk^. Carilah segala amal yang bisa 
membuat kalian dekat dengan Allah karena 
"Tidaklah orang yang sesat membuat kalian 
rusak". Maksudnya tidaklah orang kafir dan 
siapa pun yang mengikuti jalan selain jalan- 
Nya bisa menyesatkan kalian selama kalian 
tetap mendapat hidayah dan beriman ke- 
pada Tuhan kalian. Taatilah segala perintah 
yang datang kepada kalian maupun segala 
larangan yang ditetapkan untuk kalian. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat me- 
ngenai maknanya. Sebagian ahli tafsir me- 
nerangkan bahwa ayat itu bermakna "Wahai 
orang-orang yang beriman, jagalah diri ka- 
lian sendiri ketika kalian memerintahkan yang 
ma'ruf dan mencegah yang mungkar sehing- 
ga amal kalian tertolak." Adapun periwayat- 
an yang mendukung penafsiran seperti ini 
di antaranya, dari Al-Hasan, Ibn Mas'ud ber- 
kata, "Ayat ini tidaklah pasti di zaman siapa 
ini terjadi. Bacalah ayat ini agar amal kalian 
diterima. Namun, jika amal kalian tertolak, 
maka jagalah diri kalian sendiri." Ahli tafsir 
lainnya menerangkan bahwa yang dimaksud 
ayat itu adalah, bahwa seorang hamba jika 
melakukan sebuah amal ketaatan kepada 
Allah, maka tidak akan dirusak amalnya itu 
oleh tindakan orang-orang sesudahnya. Ri- 
wayat yang mendukung penafsiran seperti 
ini adalah, dari Ibn Abbas, bahwa yang di- 
maksud ^Wahai orang-orang yang beriman! 


QS Al-Ma 'idah, 5: 105 

Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat itu 
tidak akan membahayakanmu apabila kamu 
telah mendapat petunjuk ^ adalah jika ham- 
ba menaati-Ku dalam segala ketetapan halal 
dan haram, maka tidaklah orang yang sesat 
sesudahnya bisa merusak hamba tersebut. 
(HR Al-Hakim, Jilid 4 h. 322). Dan ada banyak 
lagi penafsiran. 

Dari berbagai penafsiran yang ada, 
pendapat yang paling bisa dipertanggung- 
jawabkan adalah pendapat yang berdasar 
riwayat Abu Bakar yang menyatakan bahwa 
tidaklah orang yang sesat membuat kalian 
tergoda jika kalian mendapatkan hidayah, 
orang-orang yang sesat tidak merusak kalian 
selama kalian konsisten dalam ketaatan ke- 
pada Allah. Juga selama kalian selamat dari 
rekayasa orang-orang yang sesat selama ka- 
lian istiqamah di jalan-Nya. Maka tetaplah 
kalian dalam langkah menyebarkan yang 
ma'ruf dan mencegah yang mungkar. Siapa 
pun yang sesat dalam hidupnya itu tidak 
akan merusak kalian selama kalian mendapat 
hidayah dan memenuhi segala hak Allah. 

Argumen kami adalah karena di ayat- 
ayat sebelumnya Allah memerintahkan ka- 
um Mukminin menegakkan keadilan, tolong- 
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 
Sementara yang termasuk dalam kategori 
kebaikan dan ketakwaaan adalah memerin- 
tahkan yang ma'ruf. Ini didukung pula oleh 
beberapa hadits Rasulullah yang menekan- 
kan pentingnya amar ma'ruf nahi mungkar. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid IX, 2001 : 43-47) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menyuruh hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk memperbaiki diri dan 
berusaha mengerjakan kebajikan. Di sam- 
ping itu, Dia juga memberi tahu bahwa orang 
baik tidak akan terpengaruh oleh buruknya 
orang lain atau masyarakat, baik yang dekat 
maupun yang jauh. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Qais 
mengungkapkan Abu Bakar Ash-Shiddiq ber- 
khutbah. "Wahai manusia sekalian, kalian 
membaca ayat <§Wahai orang-orang yang 
beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang yang 
sesat itu tidak akan membahayakanmu apa- 
bila kamu telah mendapat petunjuk- tetapi 
kalian tidak meletakkannya pada tempatnya. 
Padahal saya mendengar langsung Rasulullah 
saw. bersabda, 

'Allah swt. hampir saja menimpakan 
azab kepada sebuah masyarakat secara ke- 
seluruhan lantaran mereka tidak mengubah 
kemungkaran yang mereka lihat.' Abu Ba- 
kar berkata lagi, 'Wahai manusia sekalian, 
janganlah kamu berdusta karena dusta itu 
menjauhkan keimanan. '"(HR Ahmad) 

HADIS SAHIH 


QS Al-Ma 'idah, 5: 105 

Abu Isa Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Umayyah Asy-Su'bani, dia berkata, "Saya 
datang kepada Abu Tsa'labah Al-Khusyani. 
Kepadanya saya tanyakan, 'Bagaimana Anda 
menyikapi ayat ini?' 'Ayat yang mana?' 'Ayat 
$Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah 
dirimu; (karena) orang yang sesat itu tidak 
akan membahayakanmu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk 

Jawab Abu Tsa'labah, 'Demi Allah, Saya 
bertanya kepada Rasulullah saw. Beliau men- 
jawab, 'Tetaplah anjurkan kebaikan dan 
cegah kemungkaran hingga kamu melihat 
sifat kikir yang diperturutkan, hawa nafsu 
yang dilampiaskan, dunia yang diutamakan, 
dan semua orang kagum pada pendapatnya 
sendiri. Pada saat itu kamu uruslah dirimu 
sendiri dan menyepilah. Ini saya sampai- 
kan karena kelak akan datang suatu masa 
di mana orang yang sabar menghadapinya 
laksana seseorang yang memegang bara di 
tangannya. Seseorang yang beramal pada 
masa itu sama nilainya dengan amalan 50 
orang dari kalian.'" (Al Misbah Al Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 326) 

QS Al-Ma 'idah, 5: 106 


Hadis riwayat Umar r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya mayat akan disiksa 
karena tangis ratapan (penyesalan) keluarganya." (HR Muslim, 1536) 
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5. Al-Ma’idah 


TERJEMAH 1S4@s 




109. (Ingatlah) pada hari ketika Allah 
mengumpulkan para rasul, lalu Dia ber- 
tanya (kepada mereka), "Apa jawaban 
(kaummu) terhadap (seruan)mu?" Me- 
reka (para rasul) menjawab, "Kami ti- 
dak tahu (tentang itu). Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mengetahui se- 
gala yang gaib." 

110. Dan ingatlah, ketika Allah berfir- 
man, "Wahai Isa putra Maryam! Ingat- 
lah nikmat-Ku kepadamu dan kepada 
ibumu sewaktu Aku menguatkanmu 
dengan Rohulkudus. Engkau dapat 
berbicara dengan manusia di waktu 
masih dalam buaian dan setelah de- 
wasa. Dan ingatlah ketika Aku men- 
gajarkan menulis kepadamu, (juga) 
hikmah, Taurat, dan Injil. Dan ingatlah 
ketika engkau membentuk dari tanah 
berupa burung dengan seizin-Ku, ke- 
mudian engkau meniupnya, lalu men- 
jadi seekor burung (yang sebenarnya) 
dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, ketika 
engkau menyembuhkan orang yang 
buta sejak lahir dan orang yang ber- 
penyakit kusta dengan seizin-Ku. Dan 
ingatlah ketika engkau mengeluarkan 
orang mati (dari kubur menjadi hidup) 
dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika 
Aku menghalangi Bani Israil (dari ke- 
inginan mereka membunuhmu) di kala 
engkau mengemukakan kepada mere- 
ka keterangan-keterangan yang nyata, 
lalu orang-orang kafir di antara mereka 
berkata, "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata." 

111. Dan (ingatlah), ketika Aku ilham- 
kan kepada pengikut-pengikut Isa yang 
setia, "Berimanlah kamu kepada-Ku dan 
kepada rasul-Ku." Mereka menjawab, 
"Kami telah beriman dan saksikanlah (wa- 
hai Rasul) bahwa kami adalah orang- 
orang yang berserah diri (muslim)." 

112. (Ingatlah), ketika pengikut-peng- 
ikut Isa yang setia berkata, "Wahai Isa 
putra Maryam! Bersediakah Tuhanmu 
menurunkan hidangan dari langit kepa- 
da kami?" Isa menjawab, "Bertakwalah 
kepada Allah jika kamu orang-orang 
beriman." 

113. Mereka berkata, "Kami ingin me- 
makan hidangan itu agar tenteram hati 
kami dan agar kami yakin bahwa eng- 
kau telah berkata benar kepada kami, 
dan kami menjadi orang-orang yang 
menyaksikan (hidangan itu)." 


303. Sumpah itu dikembalikan, ialah sumpah 
saksi-saksi yang berlainan agama itu ditolak 
dengan bersumpahnya saksi-saksi yang terdiri 
atas kerabat, atau berarti orang-orang yang 
bersumpah itu akan mendapat balasan di dunia 
dan akhirat karena melakukan sumpah palsu. 
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f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, «w-: Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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'■ l?har, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), .'-. v.'. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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5. Al-Ma’idah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'idah, 5: 109 

Bekal untuk Menghadapi Hari 
Akhirat Kelak 

"(Ingatlah) pada hari ketika Allah me- 
ngumpulkan para rasul, lalu Dia ber- 
tanya (kepada mereka), "Apa jawab- 
an (kaummu) terhadap (seruan)mu?" 
Mereka (para rasul) menjawab, "Ka- 
mi tidak tahu (tentang itu). Sesung- 
guhnya Engkaulah Yang Maha Me- 
ngetahui segala yang gaib." (QS Al- 
Ma'idah, 5: 109) 

Setiap perbuatan dan semua 
tindakan yang dilakukan seorang 
hamba untuk mencari karunia Allah 
merupakan sebuah amal saleh. Hal 
itu bisa berupa, misalnya, perbuat- 
an seperti menyampaikan perintah 
agama Allah kepada manusia atau 
lebih tepatnya berdakwah, mem- 
peringatkan seseorang yang tidak 
mau bertawakal kepada Allah atas 
takdirnya, menjauhi seseorang dari 
mempergunjingkan orang lain, me- 
melihara rumah dan badan agar 
tetap bersih baik diri sendiri mau- 
pun keluarga, memperluas wawasan 
dengan membaca dan belajar teru- 
tama permasalahan-permasalahan 
agama, berbicara dengan sopan ke- 
pada orang tua, orang yang umurnya 
lebih atas dari kita, dan menyayangi 
orang yang umurnya lebih muda, 
mengingatkan orang tentang akhi- 
rat, merawat orang sakit, menunjuk- 
kan perasaan cinta dan kasih sayang 
tidak hanya kepada sesama manusia 
tapi juga kepada binatang, mencari 
nafkah dengan cara yang halal se- 
hingga hasilnya dapat digunakan 
untuk kemanfaatan orang lain, mem- 
balas kejahatan dengan kebaikan 
dan kesabaran, semua itu merupa- 
kan amal saleh jika dilakukan untuk 
mencari keridhaan Allah. 

Orang-orang yang menginginkan 
agar kesalahannya diampuni dan di- 
ganti dengan kebaikan di akhirat 
hendaknya selalu melakukan perbu- 
atan yang sangat diridhai Allah. 

Untuk tujuan itu, hendaknya kita 
selalu ingat hari ketika semua amal- 
an perbuatan akan diperhitungkan 
pada saatnya, yaitu ketika datang- 
nya hari perhitungan dan pengadil- 
an. (Harun Yahya. Beberapa Rahasia 
dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah seolah berfirman, bertakwalah kalian 
kepada Allah, wahai sekalian manusia! De- 
ngarkanlah oleh kalian nasihat dan peringat- 
an Rasul kepada kalian, waspadalah terha- 
dap hari di mana Allah mengumpulkan se- 
mua para Rasul, ini juga sekaligus peringatan 
untuk memperhatikan segala perintah Allah 
terhadap segenap makhluk, juga terhadap 
balasan dari semua kemaksiatan. Apakah 
gerangan yang kalian akan kemukakan se- 
bagai jawaban dari ajakan pada rasul untuk 
mengesakan-Ku, mengakui-Ku, beramal ber- 
dasar ketaatan kepada-Ku, dan berhenti ber- 
maksiat kepada-Ku? 

Para ahli tafsir berselisih pendapat, bah- 
wa yang dimaksud dengan <^Kami tidak 
tahu (tentang itufy bukanlah sebuah peng- 
ingkaran dari para Rasul bahwa mereka 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Abdurrazzaq menyampaikan dari Ats-Tsauri 
dari Amasy bahwa Mujahid berujar," ‘(Ingat- 
lah), pada hari ketika Allah mengumpulkan 
para rasul, lalu Dia bertanya (kepada mereka), 
Apa jawaban (kaummu) terhadap (seruan) 
mu?" Seketika, para rasul panik. Mereka men- 
jawab, 4 Kami tidak tahu (tentang ituff Pen- 
dapat Mujahid ini pun disebutkan oleh Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abu Hatim. 

Menurut Ibnu Abbas yang dinukil oleh Ali 
bin Abi Thalhah, para rasul menjawab, "Kami 
tidak tahu (tentang itu) melainkan Engkau 
lebih mengetahuinya daripada kami." 

Pendapat inilah yang dianut dan di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir. Jawaban para 
rasul itu merupakan bentuk sikap hormat 


QS Al-Ma 'idah, 5: 109 

mengetahui apa yang diperbuat umat me- 
reka masing-masing, namun mereka mena- 
han jawaban disebabkan sangat dahsyatnya 
keadaan saat itu, dan mereka pun menjawab 
setelah teguh akal pikiran mereka untuk 
memberikan kesaksian terhadap umat me- 
reka masing-masing. Banyak sekali penaf- 
siran tentang maksud ayat ini. 

Namun, pendapat yang paling utama 
bagi kami adalah pendapat yang mengata- 
kan bahwa tidak ada pengetahuan bagi 
kami (para Rasul) terkecuali bahwa Engkau 
lebih mengetahui terhadap urusan umat 
kami daripada kami, atau sesungguhnya 
tidak tersembunyi sedikit pun atas Engkau, 
sesuatu yang kami ataupun lainnya ketahui. 
(Tafsir At-Jabari, Jilid IX, 2001: 109-112) 

QS Al-Ma'idah, 5: 109 

mereka kepada Tuhan. Artinya, jika diban- 
dingkan dengan pengetahuan Engkau ten- 
tang segala sesuatu, ilmu kami tidak ada 
apa-apanya. Sekalipun, misalnya, kami dite- 
rima oleh kaum kami dengan baik dan kami 
pun tahu mana orang-orang yang mengikuti 
kami, tetapi semua itu hanyalah pengeta- 
huan kami secara lahir. Mengenai hal sebe- 
narnya, kami tidak tahu. Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui segala sesuatu dan Maha 
Melihat segalanya. Ilmu kami tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan ilmu Engkau 
karena, 4 Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
segala yang gaib$. (Al Misbah Al Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 327-328) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ma'idah, 5: 109 

Ibnu Umar r.a., berkata, Rasulullah bersabda, "Kunci-kunci gaib ada lima , yang hanya 
diketahui oleh Allah. Yaitu, tidak ada seorang pun yang mengetahui apa yang akan terjadi 
besok (kecuali Allah). Tidak ada seorang pun yang mengetahui apa yang ada di dalam 
kandungan kecuali Allah. Tidak ada seorang pun yang mengetahui apa yang akan Dia lakukan 
besok. Tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan turunnya hujan. (Dan tidak ada yang 
mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat kecuali Allah)" (HR Bukhari, 546) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Keselamatan Setelah Shalat 


Ya Allah, Engkau adalah Zat yang Mahadamai. Hanya dari-Mu kedamaian itu datang. 
Mahaluhur Engkau, wahai Zat yang Mahaagung lagi Mahamulia. (Imam Nawawi (2009: 136) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 


QS Al-Ma'idah, 5: 109 


Apakah kiranya yang akan keluar dari umat kalian sebagai jawaban. 

i bJ > 

Kami tidak ada pengetahuan sedikit pun, terkecuali Engkau yang lebih tahu dari kami. 
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114. Isa putra Maryam berdoa, "Ya 
Tuhan kami, turunkanlah kepada kami 
hidangan dari langit (yang hari turun- 
nya) akan menjadi hari raya bagi kami, 
yaitu bagi orang-orang yang sekarang 
bersama kami ataupun yang datang 
setelah kami, dan menjadi tanda bagi 
kekuasaan Engkau; berilah kami rezeki, 
dan Engkaulah sebaik-baik pemberi 
rezeki." 

115. Allah berfirman, "Sungguh, Aku 
akan menurunkan hidangan itu kepa- 
damu, tetapi barang siapa kafir di an- 
taramu setelah (turun hidangan) itu, 
maka sungguh, Aku akan mengazabnya 
dengan azab yang tidak pernah Aku 
timpakan kepada seorang pun di antara 
umat manusia (seluruh alam)." 

116. Dan (ingatlah) ketika Allah berfir- 
man, "Wahai Isa putra Maryam! Eng- 
kaukah yang mengatakan kepada orang- 
orang, jadikanlah aku dan ibuku seba- 
gai dua Tuhan selain Allah?" (Isa) men- 
jawab, "Mahasuci Engkau, tidak patut 
bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku. Jika aku pernah mengatakannya 
tentulah Engkau telah mengetahuinya. 
Engkau mengetahui apa yang ada pa- 
da diriku dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkau- 
lah Yang Maha Mengetahui segala yang 
gaib. 

117. Aku tidak pernah mengatakan ke- 
pada mereka kecuali apa yang Engkau 
perintahkan kepadaku (yaitu), "Sembah- 
lah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu," dan 
aku menjadi saksi terhadap mereka, se- 
lama aku berada di tengah-tengah me- 
reka. Maka setelah Engkau mengang- 
katku ke langit, Engkaulah yang meng- 
awasi mereka. Dan Engkaulah Yang Ma- 
ha Menyaksikan segala sesuatu. 

118. Jika Engkau menyiksa mereka, ma- 
ka sesungguhnya mereka adalah ham- 
ba-hamba-Mu, dan jika Engkau meng- 
ampuni mereka, sesungguhnya Eng- 
kaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijak- 
sana." 

119. Allah berfirman, "Inilah saat orang 
yang benar memperoleh manfaat dari 
kebenarannya. Mereka memperoleh sur- 
ga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya sela- 
ma-lamanya. Allah ridha kepada mere- 
ka dan mereka pun ridha kepada-Nya. 
Itulah kemenangan yang agung." 

120. Milik Allah kerajaan langit dan bu- 
mi dan apa yang ada di dalamnya; dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini, Allah Swt. mengabarkan ten- 
tang kisah Nabi Isa a. s. ketika ia menjawab 
permintaan kaumnya agar Tuhannya menu- 
runkan sebuah hidangan yang diturunkan 
dari langit. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat ten- 
tang maksud penggalan ayat, 4 ( 'yang hari 
turunnya) akan menjadi hari raya bagi kamty 
menjadi beberapa pendapat. Pendapat per- 
tama menjelaskan maknanya adalah kami 
akan menjadikan hari dimana hidangan itu 
turun sebagai hari raya yang akan kami dan 
orang-orang setelah kami menjadikannya 
agung. Pendapat pertama ini didasarkan 
kepada riwayat As-Saddi. Sedang pendapat 
yang kedua maknanya adalah hari dimana 
kami semua makan secara bersama-sama. 
Pendapat ini disandarkan kepada Ibnu Ab- 
bas. Bahkan, pendapat lainnya mengatakan 
bahwa maknanya adalah sebuah hujjah dan 
burhan dari Allah atas kami. 

Namun, pendapat yang paling diang- 
gap benar adalah kami akan menjadikan- 
nya sebagai hari raya dimana pada hari itu 
kami menyembah dan shalat kepada Tuhan 
kami, sebagaimana orang-orang melaku- 
kan persembahan pada hari raya mereka. 
Ungkapan inilah yang paling dikenal di ka- 


QS Al-Ma'idah, 5: 114-115 
langan orang-orang ketika itu. 

Maksud firman Allah -Yaitu bagi orang- 
orang yang sekarang bersama kami ataupun 
yang datang setelah kamify Maksudnya ada- 
lah orang-orang yang hidup di antara kami 
pada saat ini, dan orang-orang yang akan 
datang dari kalangan kami. 

Maksud firman Allah 4 Dan menjadi tanda 
bagi kekuasaan Engkau )> adalah menjadi ciri 
dan hujjah dari Engkau, wahai Tuhan! Dalam 
rangka ibadah dan pengesaan. 

Maksud firman Allah -Berilah kami re- 
zeki, dan Engkaulah sebaik-baik pemberi 
rezekty adalah karuniakanlah kami dengan 
limpahan karunia-Mu karena sesungguhnya 
Engkau, wahai Tuhan! Adalah sebaik-baiknya 
pemberi dan Dzat yang paling dermawan. 

Kemudian, turunlah hidangan itu berupa 
ikan dan makanan (roti) tapi kemudian Allah 
mengangkatnya kembali disebabkan be- 
berapa kejadian yang terjadi antara mereka 
dengan Allah. Pendapat ini disandarkan ke- 
pada Abu Abdurrahman As-Sulamy. Namun, 
ada pendapat lain bahwa hidangan itu tidak 
jadi diturunkan, pendapat ini disandarkan 
kepada riwayat Al-Hasan. ( Tafsir At-Tabari, 
Jilid IX, 2001: 123-130) 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Ma' idah, 5: 114 
Doa Mohon Anugerah Rezeki 

Ini adalah doa Nabi Isa a. s. yang 
memohon dianugerahkan rezeki dari 
langit sebagai jawaban atas permin- 
taan kaum hawariyyin, sebagaimana 
tercantum dalam ayat 1 1 2. Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Ab- 
bas bahwa Isa bin Maryam menda- 
pat permintaan dari kaumnya, "Wa- 
hai Isa, berdoalah kepada Allah agar 
la mau menurunkan hidangan dari 
langit untuk kami." 

Lalu, malaikat turun membawa 
hidangan yang diminta. Hidangan itu 
sendiri terdiri dari tujuh macam lauk 
dan tujuh macam roti. Hidangan itu 
disajikan di hadapan mereka. Sete- 
lah disantap ternyata cukup untuk 
semua orang yang ada di situ, mulai 
dari yang pertama hingga terakhir. 
(Thabari, V: 132; Ibnu Abi Hatim, IV: 
1 246). {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, ’l 999: 329) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'\dah, 5: 114 

Kesaksian Ahli Kitab tentang 
Nabi Isa 

Surah An-Nisa', 4: 159, yang berbu- 
nyi "Tidak ada seorang pun di antara 
Ahli Kitab yang tidak beriman kepa- 
danya (Isa) menjelang kematiannya. 
Dan pada hari Kiamat dia (Isa) akan 
menjadi saksi mereka." mengabar- 
kan bahwa ada tiga janji yang belum 
terpenuhi berkenaan dengan Isa a. s. 
Pertama, seperti setiap manusia lain- 
nya, Nabi Isa a. s. akan meninggal. 
Kedua, seluruh Ahli Kitab akan me- 
lihatnya dalam bentuk sosok manu- 
sia dan akan menaatinya ketika dia 
hidup. Tidak ada keraguan bahwa 
dua perkiraan ini akan terpenuhi ke- 
tika la datang kembali sebelum hari 
Akhir. Perkiraan ketiga mengenai ke- 
saksian 'Isa a. s. atas Ahli Kitab akan 
terpenuhi pada hari Akhir. 

Surah Ali 'Imran, ayat ke-55 
yang berbunyi, "(Ingatlah), ketika 
Allah berfirman, "Wahai 'Isa! Aku 
mengambilmu dan mengangkatmu 
kepada-Ku, serta menyucikanmu da- 
ri orang-orang yang kafir, dan men- 
jadikan orang-orang yang meng- 
ikutimu di atas orang-orang yang 
kafir hingga hari Kiamat. Kemudian 
kepada-Ku engkau kembali, lalu Aku 
beri keputusan tentang apa yang 
kamu perselisihkan." berbicara me- 
ngenai 'Isa a. s. diangkat ke hadirat 
Allah. Ayat ini tidak menginforma- 
sikan apakah 'Isa a. s. meninggal 
atau tidak. Namun, Surat Maryam 
ayat ke-33 disebutkan mengenai ke- 
matian 'Isa a. s. Kematian kedua ini 
mungkin terjadi hanya apabila 'Isa 
a. s. turun ke bumi kembali dan me- 
ninggal setelah hidup di sini selama 
beberapa waktu. (Harun Yahya. Hari 
Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Tentang ayat ini, As-Saddi menerangkan bah- 
wa maknanya adalah akan kami jadikan hari 
itu sebagai hari besar yang akan kami raya- 
kan dan dirayakan generasi sesudah kami. Ar- 
tinya, menurut Ats-Tsauri, akan kami jadikan 
hari itu sebagai hari beribadah kepadamu. 

4 Dan menjadi tanda bagi kekuasaan Eng- 
kau'f yakni sebagai tanda kekuasaan Engkau 
atas segala sesuatu dan tanda dikabulkannya 
permintaan kami sehingga mereka memper- 
cayai apa yang saya sampaikan kepada me- 
reka. 

-Berilah kami rezeki yaitu rezeki yang 
berasal dari-Mu dan kami dapatkan dengan 
mudah tanpa bersusah-payah. 4Dan Engkau- 
lah sebaik-baik pemberi rezekfy 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan pula dari 
Ibnu Abbas bahwa Isa bin Maryam menda- 
pat permintaan dari kaumnya, "Wahai Isa, 
berdoalah kepada Allah agar la mau menu- 
runkan hidangan dari langit untuk kami." 


QS Al-Ma'idah, 5: 114-115 

Lalu malaikat turun membawa hidangan 
yang diminta. Hidangan itu sendiri terdiri dari 
7 macam lauk dan 7 macam roti. Hidangan 
itu disajikan di hadapan mereka. Setelah di- 
santap ternyata cukup untuk semua orang 
yang ada di situ, mulai dari yang pertama 
hingga terakhir. 

Sesuai nukilan Ibnu Jarir, lshaq bin Abdul- 
lah mengatakan, "Hidangan yang diturunkan 
kepada Isa bin Maryam terdiri dari 7 macam 
roti dan 7 macam lauk. Mereka dapat memi- 
lih mana yang mereka suka. Lalu di antara 
mereka ada yang mencurinya, la berpikir, 
boleh jadi hidangan ini besok tidak turun 
lagi. Maka diangkatlah hidangan tersebut." 

Seluruh riwayat ini menunjukkan bahwa 
hidangan tersebut turun kepada Bani Israil 
pada masa Isa bin Maryam sebagai perkenan 
Allah atas permintaan Isa. {Al Misbah Al Mu- 
nir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 329) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ma'idah, 5; 1 14 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda, Aku adalah orang yang paling berhak terhadap putra Maryam. Para nabi adalah 
saudara-saudara seayah. Antara aku dan dia (putra Maryam) tidak ada seorang nabi pun'" 
(HR Muslim, 4360) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Melihat Pohon Berbuah 


Ya Allah, berkahilah kami dalam buah-buahan kami, berkahilah kami dalam kota kami, 
berkah i la h kami dalam timbangan kami, dan berkahilah kami dalam takaran kami. (Imam 
Nawawi (2009: 574) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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6. Al-An‘am 


AL-AN‘AM 

Surah ke-6 

Terdiri dari 165 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Segala puji bagi Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi, dan men- 
jadikan gelap dan terang, namun demi- 
kian orang-orang kafir masih memper- 
sekutukan Tuhan mereka dengan se- 
suatu. 

2. Dialah yang menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian Dia menetapkan ajal 
(kematianmu), dan batas waktu terten- 
tu yang hanya diketahui oleh-Nya. Na- 
mun demikian kamu masih meragukan- 
nya. 

3. Dan Dialah Allah (yang disembah), di 
langit ataupun di bumi; Dia mengeta- 
hui apa yang kamu rahasiakan dan apa 
yang kamu nyatakan dan mengetahui 
(pula) apa yang kamu kerjakan. 

4. Dan setiap ayat dari ayat-ayat 304 Tuhan 
yang sampai kepada mereka (orang ka- 
fir), semuanya selalu diingkarinya. 

5. Sungguh, mereka telah mendustakan 
kebenaran (Al-Qur'an) ketika sampai ke- 
pada mereka, maka kelak akan sampai 
kepada mereka (kenyataan dari) berita- 
berita yang selalu mereka perolok-olok- 
kan. 

6. Tidakkah mereka memperhatikan be- 
rapa banyak generasi sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan, padahal (ge- 
nerasi itu), telah Kami teguhkan kedu- 
dukannya di bumi, yaitu keteguhan yang 
belum pernah Kami berikan kepadamu. 
Kami curahkan hujan yang lebat untuk 
mereka dan Kami jadikan sungai-sungai 
mengalir di bawah mereka, kemudian 
Kami binasakan mereka karena dosa- 
dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan 
generasi yang lain setelah generasi me- 
reka. 

7. Dan sekiranya Kami turunkan kepa- 
damu (Muhammad) tulisan di atas ker- 
tas, sehingga mereka dapat memegang- 
nya dengan tangan mereka sendiri, nis- 
caya orang-orang kafir itu akan berka- 
ta, "Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata." 

8. Dan mereka berkata, "Mengapa ti- 
dak diturunkan malaikat kepadanya 
(Muhammad)?" 305 Jika Kami turunkan 
malaikat (kepadanya), tentu selesailah 
urusan itu, 306 tetapi mereka tidak diberi 
penangguhan (sedikit pun). 

304. "Ayat" di sini berarti mukjizat atau ayat 
Al-Qur'an atau peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam alam yang menunjukkan kekuasaan Allah. 

305. Untuk menerangkan bahwa Nabi Muhammad 
saw. itu seorang nabi. 

306. Kalau diturunkan kepada mereka malaikat, 
sedang mereka tidak beriman, tentulah mereka 
akan diazab oleh Allah sehingga mereka binasa 
semuanya. 
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: Izhar, i£j\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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6. Al-An‘am 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-An'am , 6: 1 

Gelap dan Terang 

Kita semua tahu bahwa tanpa ca- 
haya orang tidak bisa melihat sekeli- 
lingnya dengan mata telanjang. 
Tetapi, cahaya yang dapat kita lihat 
hanyalah sebagian kecil dari energi 
yang memancarkan cahaya. Terdapat 
energi-energi pemancar cahaya lain 
yang tidak dapat diinderai manu- 
sia, seperti infra-merah, ultra-violet, 
sinar-x, dan gelombang radio. Oleh 
karena itu, suatu hal yang menarik 
bahwa "gelap" dalam Al-Qur’an se- 
lalu dinyatakan dengan kata ber- 
bentuk jamak. Kata bahasa Arab 
zhulumat digunakan dalam bentuk 
jamak dalam 23 ayat Al-Qur'an dan 
tidak pernah digunakan dalam ben- 
tuk tunggal. Penggunaan kata "ke- 
gelapan" dalam Al-Qur'an menunjuk- 
kan bahwa selain gelombang cahaya 
yang dapat kita lihat, bisa jadi ada 
jenis-jenis gelombang cahaya lain. 

Baru-baru ini, para ilmuwan me- 
nemukan alasan sebab-sebab bentuk 
jamak digunakan di sana. Panjang 
gelombang bervariasi dalam bentuk 
energi yang dikenal sebagai radiasi 
elektromagnetik. Semua bentuk ra- 
diasi elektromagnetik berperilaku 
sebagai gelombang energi di ruang 
angkasa. Ini dapat dibandingkan 
dengan gelombang yang terbentuk 
ketika batu dilemparkan ke dalam 
danau. Gelombang pada air danau 
tercipta dalam pelbagai ukuran, de- 
mikikan pula radiasi elektromagnetik 
mempunyai ukuran gelombang yang 
berbeda-beda. 

Bintang dan sumber-sumber 
cahaya lain tidak semuanya me- 
mancarkan emisi yang sama. Sinar- 
sinar ini diklasifikasikan menurut 
panjang gelom bang mereka. Spek- 
trum panjang gelombang ini sangat 
lebar. Terdapat selang perbedaan 
1025 antara sinar-sinar gamma de- 
ngan panjang gelombang berukur- 
an paling kecil dan gelombang radio 
dengan panjang gelombang terbe- 
sar. Hampir semua sinar yang di- 
pancarkan matahari termampatkan 
pada satu bagian kecil dari spektrum 
1025 ini. 

Gelombang elektromagnetik 
yang bisa diindera mata manusia 
menempati hanya sebagian yang 
sangat kecil dari spektrum cahaya. 
Daerah lain merupakan kegelapan 
belaka bagi manusia, yang buta ter- 
hadap panjang gelombang di luar 
pita tersebut. (Harun Yahya, Keajaib- 
an Al-Qur*an, 2008) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Sesungguhnya Allah yang menciptakan la- 
ngit dan bumi, menggelapkan malam dan 
membuat siang itu terang, tetapi orang- 
orang yang kafir tetap menjauhi jalan-Nya. 
Padahal, Dia-lah yang menciptakan kalian 
dari segumpal tanah. Maksudnya bahwa ma- 
nusia dilahirkan dari manusia yang tercipta 
dari tanah. Dari Qatadah, ketika menafsirkan 
ayat 4 Dialah yang menciptakan kamu dari 
tanah-, maksudnya permulaan penciptaan 
ketika Allah menciptakan Adam dari tanah". 
Dari Mujahid bahwa maksud ayat 4 Dialah 
yang menciptakan kamu dari tanah- adalah 
Adam. 

-Kemudian Dia menetapkan ajal (ke- 
matianmu), dan batas waktu tertentu yang 
hanya diketahui oleh-Nyafy, maksudnya wa- 
hai manusia, ia telah menetapkan ajal bagi 
kalian dari semenjak ia diciptakan sampai 
ia diwafatkan lalu ada ketentuan lain yaitu 
antara meninggal dan masa kebangkitan ma- 
nusia. Pendapat ini berdasarkan riwayat dari 


QS Al-An'am, 6: 2 
Qatadah, Al-Hasan, dan Mujahid. 

Dari berbagai pendapat di atas, penda- 
pat yang paling kuat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa ajal itu adalah keten- 
tuan kehidupan dunia dan kepastian adanya 
kebangkitan ke sisi-Nya. Alasannya ada- 
lah Allah memperingatkan nabi-Nya untuk 
membungkam perkataan orang-orang kafir, 
seolah Allah berfirman-Nya, "Wahai manu- 
sia, sesungguhnya yang tuhan yang kalian 
ingkari adalah tuhan yang telah menciptakan 
kalian dari segumpal tanah. Lalu ia ciptakan 
gambar dan bentuk fisik kalian setelah tanah 
liat yang teronggok. 

Lalu ia menetapkan kepastian ajal kemati- 
an kalian agar mengembalikan kalian semua 
ke segumpal tanah, la juga menetapkan ke- 
pastian adanya kebangkitan kalian agar meng- 
hidupkan kembali dari kematian kalian se- 
perti peristiwa sebelumnya. (Tafsir At-Tabari, 
Jilid IX, 2001: 149-153) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4 Dialah yang mencip- 
takan kamu dari tanah- yakni Adam a. s., 
yang menjadi manusia pertama. Kalian se- 
mua tersebar ke segenap penjuru di timur 
dan di barat merupakan keturunannya. 

Maksud kata 'ajal' dalam firman Allah 
Swt., -Kemudian Dia menetapkan ajal (kema- 
tianmufy adalah ajal kematian dan maksud 
'batas waktu' dalam ayat 4Dan batas wak- 
tu tertentu yang hanya diketahui oleh-Nya)* 
adalah akhirat, seperti yang disampaikan 
oleh Said bin Jubair dari Ibnu Abbas. 

Adapun makna $Di sisi-Nyafy adalah ha- 
nya diketahui oleh-Nya. Sama seperti firman- 
Nya, 4 - Sesungguhnya pengetahuan tentang 


QS Al-An'am, 6: 2 

Kiamat itu ada pada Tuhanku; tidak ada (se- 
orang pun) yang dapat menjelaskan waktu 
terjadinya selain Diafy (QS Al-A'raf, 7: 187) 
dan firman-Nya juga, -Mereka (orang-orang 
kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) ten- 
tang hari Kiamat, 'Kapankah terjadinya?' 
Untuk apa engkau perlu menyebutkannya 
(waktunya)? Kepada Tuhanmulah (dikemba- 
likan) kesudahannya (ketentuan waktunya))* 
(QS An-Nazi'at, 79: 42-44) 

-Namun demikian kamu masih meragu- 
kannya)* Makna dari ayat di atas menurut 
Saddi dan lainnya adalah meragukan Kia- 
mat. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 331) 


HADIS SAHIH 


Q5 Al-An'am, 6: 2 


Dari Anas bin Malik r.a., "Sesungguhnya Allah Ta'ala mengutus seorang malaikat di dalam 
rahim. Malaikat itu berkata, 'Ya Tuhan! Masih berupa air mani. Ya Tuhan! Sudah menjadi 
segumpal darah. Ya Tuhan! Sudah menjadi segumpal daging.' Manakala Allah sudah me- 
mutuskan untuk menciptakannya menjadi manusia, maka malaikat akan berkata, 'Ya Tuhan! 
Diciptakan sebagai lelaki ataukah perempuan? Sengsara ataukah bahagia? Bagaimanakah 
rezekinya? Dan bagaimanakah ajalnya? Semua itu sudah ditentukan dalam perut ibunya.'" 
(HR Muslim, 4785) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Takziyah kepada Sesama Muslim 


ii;i> 'jja j &'jr\ <a>i 


Semoga Allah memberikan pahala yang besar kepadamu, meningkatkan kesabaranmu. 
(Imam Nawawi (2009: 294) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-An'am, 6: 2 


4 4 "iM ^ 

Allah telah menciptakan Adam dari tanah, Suatu jarak masa semenjak diciptakan sampai 

begitu pula para keturunannya dari saripati- datangnya kematian. 

nya. 
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6. AI-AtVam 


TERJEMAH t/g §k 


129 htV 


9. Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan 
(dari) malaikat, pastilah Kami jadikan 
dia (berwujud) laki-laki, dan (dengan 
demikian) pasti Kami akan menjadikan 
mereka tetap ragu sebagaimana kini 
mereka ragu. 307 

10. Dan sungguh, beberapa rasul 
sebelum engkau (Muhammad) telah 
diperolok-olokkan sehingga turunlah 
azab kepada orang-orang yang men- 
cemoohkan itu sebagai balasan olok- 
olokan mereka. 

11. Katakanlah (Muhammad), "Jelajahi- 
lah bumi, kemudian perhatikanlah ba- 
gaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu." 

12. Katakanlah (Muhammad), "Milik 
siapakah apa yang di langit dan di- 
bumi?" Katakanlah, "Milik Allah." Dia 
telah menetapkan (sifat) kasih sayang 
pada diri-Nya. 308 Dia sungguh akan 
mengumpulkan kamu pada hari Kiamat 
yang tidak diragukan lagi. Orang-orang 
yang merugikan dirinya, mereka itu 
tidak beriman. 

13. Dan milik-Nyalah segala apa yang 
ada pada malam dan siang hari. Dan 
Dialah Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

14. Katakanlah (Muhammad), "Apakah 
aku akan menjadikan pelindung selain 
Allah yang menjadikan langit dan bumi, 
padahal Dia memberi makan dan tidak 
diberi makan?" Katakanlah, "Sesung- 
guhnya aku diperintahkan agar aku 
menjadi orang yang pertama berserah 
diri (kepada Allah), dan jangan sekali- 
kali kamu masuk golongan orang-orang 
musyrik." 

15. Katakanlah (Muhammad), "Aku 
benar-benar takut akan azab hari yang 
besar (hari Kiamat), jika aku mendur- 
hakai Tuhanku." 

16. Barang siapa dijauhkan dari azab 
atas dirinya pada hari itu, maka sung- 
guh, Allah telah memberikan rahmat 
kepadanya. Dan itulah kemenangan 
yang nyata. 

17. Dan jika Allah menimpakan suatu 
bencana kepadamu, tidak ada yang 
dapat menghilangkannya selain Dia. 
Dan jika Dia mendatangkan kebaikan 
kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

1 8. Dan Dialah yang berkuasa atas hamba- 
hamba-Nya. Dan Dia Mahabijaksana, 
Maha Mengetahui. 


307. Kalau Allah mengutus malaikat sebagai rasul 
tentu Allah mengutusnya dalam bentuk manusia 
karena manusia tidak dapat melihat malaikat dan 
tentu juga mereka akan berkata, "Ini bukanlah 
malaikat, hanya manusia sebagaimana kami 
juga." Jadi mereka akan tetap ragu-ragu. 

308. Allah telah berjanji, sebagai kemurahan 
dari-Nya akan melimpahkan rahmat kepada 
makhluk-Nya. 
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6. Al-An‘am 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al- An'am, 6: 13 

Ayat ini turun ketika orang-orang 
kafir Quraisy Mekah menyodorkan 
sejumlah harta mereka kepada Ra- 
sulullah saw. sehingga beliau men- 
jadi orang yang paling kaya di antara 
mereka, tentunya dengan syarat 
beliau mau menarik kembali semua 
ucapan dan menghentikan aktivitas 
dakwahnya. {At Tafsir Al Wajiz 'ala 
Hamisil Quranil 'Azdim: 130) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Ariam, 6: 10-15 

Taat kepada Rasul Artinya Taat 
kepada Allah 

Rasulullah saw. bersabda, "Tidakkah 
kamu telah bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah dan bahwa 
saya adalah utusan-Nya? Jika de- 
mikian, kabar gembira bagi kamu. 
Qur'an adalah sebuah tali yang satu 
ujungnya sampai kepada Allah dan 
ujung yang lain sampai kepadamu. 
Berpegang teguhlah kepadanya. 
Jika kamu melakukan itu, kamu tidak 
pernah terjerumus dalam kesalahan 
atau bahaya . " 

Mendurhakai seorang rasul ada- 
lah mendurhakai Allah dan agama- 
Nya. Ini merupakan salah satu raha- 
sia penting yang diungkapkan Allah 
dalam Al-Qur'an. Allah menceritakan 
keadaan orang-orang yang menaati 
rasul dan orang-orang yang men- 
durhakainya. 

“Itulah batas-batas (hukum) Allah. 
Barang siapa taat kepada Allah dan ra- 
sul-Nya, Dia akan memasukkannya ke 
dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Dan itulah keme- 
nangan yang agung." (lihat QS An- 
Nisa', 4: 13). 

Allah mengungkapkan dalam 
Al-Qur'an tentang ketaatan kepada 
rasul dan menjelaskan bahwa orang- 
orang yang benar-benar taat dan 
berserah diri juga akan diterima di 
sisi-Nya. Dipenuhinya semua syarat 
agama dan melakukan banyak ibadah 
belumlah mencukupi jika seseorang 
tidak menerapkan sikap dan akhlak 
yang menunjukkan ketaatan kepada 
rasul sesuai dengan yang dijelaskan 
Allah dalam Al-Qur'an dan hanya 
setengah-setengah dalam menaati- 
Nya, mungkin Allah akan menjadikan 
semua perbuatannya sia-sia. (Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia Dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-TABAR1 

Pada rangkaian sebelumnya, seolah Allah 
berfirman, “Tidaklah orang-orang yang me- 
nyembah berhala itu akan beriman kepada 
Allah lalu mentauhidkan-Nya, taat kepada- 
Nya. Bahkan, mereka tetap mengakui ketu- 
hanan dengan penuh kebodohan." —Dan mi- 
lik-Nyalah segala apa yang ada pada malam 
dan siang hari-, la berfirman, "Baginyalah ke- 
rajaan segala sesuatu karena tidak ada makh- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. kembali menegaskan bahwa, 
Dan milik-Nyalah segala apa yang ada 
pada malam dan siang harfy artinya semua 
makhluk yang melata baik di atas langit 
maupun di muka bumi ini merupakan milik 
Allah, berada di bawah kekuasaan, peng- 
aturan, dan pengurusan-Nya. Tiada Tuhan 
selain Dia. 

—Dan Dialah Yang Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui ^ artinya Maha Mende- 
ngar semua perkataan hamba-Nya dan Maha 
Mengetahui gerak-gerik, isi hati, dan rahasia 
mereka. 

Pada rangkaian selanjutnya, Allah Swt. 
kemudian berfirman kepada Nabi Muham- 
mad saw., hamba sekaligus rasul-Nya yang 
mengemban risalah tauhid dan syariat 
agung. Dia perintahkan agar Muhammad 
saw. mengajak seluruh umat manusia mengi- 
kuti jalan lurus, <^( Katakanlah (Muhammad), 
'Apakah aku akan menjadikan pelindung se- 
lain Allah yang menjadikan langit dan bumi—. 

Makna ayat di atas adalah aku tidak akan 
mencari pelindung selain Allah Yang Maha 
Esa dan tidak memiliki sekutu. Hal itu karena 
Dia-lah sang Pencipta, langit dan bumi ini. 

-Padahal Dia memberi makan dan tidak 
diberi makan ?— Artinya, Dia-lah yang mem- 
beri rezeki kepada para makhluk meski Dia 
sendiri tidak membutuhkan apa pun dari 
mereka. 


QS Al- An'am, 6: 13 

luk Allah kecuali menetap di malam atau si- 
ang. —Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar 
dari apa-apa yang dikatakan kaum musy- 
rikin dan —Maha Mengetahui ^ apa pun yang 
disembunyikan mereka dalam jiwa-jiwanya, 
apa yang diperlihatkan oleh segala anggota 
badannya. Tak ada sesuatu pun yang luput 
dari pemantauan-Nya. (Tafsir At-Tabari, Jilid 
IX, 2001: 174-175) 

Q5 Al- An'am, 6: 13-14 

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah disebutkan, Seorang pria An- 
sharyang tinggal di Quba mengundang Nabi 
saw. dan para sahabat makan di rumahnya. 
Kami pun berangkat bersama beliau saw. Usai 
makan dan mencuci tangan, Rasulullah saw. 
berujar, "Segala puji bagi Allah yang mem- 
beri makan dan tidak diberi makan, memberi 
kami karunia, menunjuki dan memberi kami 
makan dan minum dari rasa haus, menutupi 
kami dari telanjang, dan semua hal baik yang 
kami dapatkan. Segala puji bagi Allah yang 
tidak putus-putusnya, tidak terbalaskan dan 
tidak patut dikufuri, serta selalu dibutuhkan. 
Segala puji bagi Allah karena telah memberi 
kami makan , memberi kami minum, mem- 
beri kami pakaian dan menunjuki kami dari 
kesesatan, membuat kami melihat setelah 
buta, dan mengistimewakan kami dari ba- 
nyak makhluk-Nya. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam. " (H R Nasa'i). 

-Katakanlah, 'Sesungguhnya aku dipe- 
rintahkan agar aku menjadi orang yang per- 
tama berserah diri (kepada Allah)— Maksud- 
nya dari umat ini. 

Juga Allah memberi peringatan — Dan 
jangan sekali-kali kamu masuk golongan 
orang-orang musyrik—. (Al Misbah Al Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 333) 


HADIS SAHIH 


QS Al- An'am, 6: 18 


Abu Sa'id al-Khudri mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Apabila 
seorang hamba (manusia) masuk Islam dan bagus keislamannya, maka Allah menghapuskan 
darinya segala kejelekan yang dilakukannya pada masa lalu. Sesudah itu berlaku hukum 
pembalasan. Yaitu, suatu kebaikan (dibalas) dengan sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat; 
sedangkan kejelekan hanya dibalas sepadan dengan kejelekan itu, kecuali jika Allah memaaf- 
kannya." (HR Bukhari, 6) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Gangguan Musuh 

j* j j* dJj Sjpl jt-gJJl 

Jupr 

Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari Qadla yang jelek, ke- 
sengsaraan, gangguan musuh, dan dari bencana. (Imam Nawawi (1929, juz XVII: 30) Sahih 
Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Ariam , 6: 13 

i » 

Tetap dan stabil, artinya tidak ada satu pun makhluk Allah terkecuali dia diam pada kedua 
waktu itu (malam dan siang). 
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19. Katakanlah (Muhammad), "Siapa- 
kah yang lebih kuat kesaksiannya?" Ka- 
takanlah, "Allah, Dia menjadi saksi an- 
tara aku dan kamu. Al-Qur'an ini diwah- 
yukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan ke- 
pada orang yang sampai (Al-Qur'an ke- 
padanya). Dapatkah kamu benar-benar 
bersaksi bahwa ada tuhan-tuhan lain 
bersama Allah?" Katakanlah, "Aku ti- 
dak dapat bersaksi." Katakanlah, "Se- 
sungguhnya hanya Dialah Tuhan Yang 
Maha Esa dan aku berlepas diri dari 
apa yang kamu persekutukan (dengan 
Allah)." 

20. Orang-orang yang telah Kami berikan 
Kitab kepadanya, mereka mengenalnya 
(Muhammad) seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak ber- 
iman (kepada Allah). 

21. Dan siapakah yang lebih zalim da- 
ripada orang yang mengada-adakan 
suatu kebohongan terhadap Allah atau 
yang mendustakan ayat-ayat-Nya? Se- 
sungguhnya orang-orang yang zalim itu 
tidak beruntung. 

22. Dan (ingatlah), pada hari ketika Kami 
mengumpulkan mereka semua kemudi- 
an Kami berfirman kepada orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, "Dima- 
nakah sembahan-sembahanmu yang 
dahulu kamu sangka (sekutu-sekutu 
Kami)?" 

23. Kemudiantidaklah ada jawaban bo- 
hong mereka, kecuali mengatakan, "De- 
mi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami 
mempersekutukan Allah." 

24. Lihatlah, bagaimana mereka berbo- 
hong terhadap diri mereka sendiri. Dan 
sesembahan yang mereka ada-adakan 
dahulu akan hilang dari mereka. 

25. Dan di antara mereka ada yang 
mendengarkan bacaanmu (Muham- 
mad), dan Kami telah menjadikan hati 
mereka tertutup (sehingga mereka ti- 
dak) memahaminya, dan telinganya ter- 
sumbat. Dan kalaupun mereka meli- 
hat segala tanda (kebenaran), mereka 
tetap tidak mau beriman kepadanya. 
Sehingga apabila mereka datang kepa- 
damu untuk membantahmu, orang- 
orang kafir itu berkata, "Ini (Al-Qur'an) 
tidak lain hanyalah dongengan orang- 
orang terdahulu." 

26. Dan mereka melarang (orang lain) 
mendengarkan (Al-Qur'an) dan mereka 
sendiri menjauhkan diri daripadanya, 
dan mereka hanyalah membinasakan di- 
ri mereka sendiri, sedang mereka tidak 
menyadari. 

27. Dan seandainya engkau (Muhammad) 
melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, mereka berkata, "Seandainya 
kami dikembalikan (ke dunia) tentu ka- 
mi tidak akan mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang 
yang beriman." 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al- An'am, 6: 19, 26 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishak dan 
Ibnu Jarir bahwa Ibnu Abbas ber- 
kata, "Nuham bin Zaid, Qurum bin 
Ka'ab, dan Bahri bin 'Amr menda- 
tangi Rasulullah dan berkata, 'Wahai 
Muhammad, sepengetahuan kami 
ada tuhan selain Allah.' Lalu, Rasu- 
lullah bersabda, 'Lailaha /7/a Allah. 
Dengan kalimat itu, aku diutus dan 
aku berseru.' Lalu, turunlah ayat 
ini." ( Lubabun Nuqul: 88) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Sa'id bin Abu Hilal bahwasannya 
ayat ini turun berkenaan dengan pa- 
man Rasulullah saw. yang mencapai 
sepuluh orang. Mereka sangat ke- 
jam dan menghalang-halangi dak- 
wah beliau dengan segala cara dan 
kesempatan. ( Lubabun NugOI: 88) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al- An'am, 6: 22 

Kesaksian Orang Tidak Beriman 
pada Hari Kiamat 

Pada hari Perhitungan, setiap orang 
akan diperiksa amalnya. Pada tahap 
pertama, segala hal yang diperbuat 
selama hidupnya akan ditunjukkan 
tanpa ada yang terlewat. 

"(Luqman berkata), "Wahai 
anakku! Sungguh, jika ada (sesu- 
atu perbuatan) seberat biji sawi, 
dan berada dalam batu atau di la- 
ngit atau di Bumi, niscaya Allah akan 
memberinya (balasan). Sesungguh- 
nya Allah Mahahalus, Mahateliti ." 
(QS Luqman, 31: 16). Pada hari itu 
tidak ada satu perbuatan pun yang 
dirahasiakan. 

Orang bisa saja lupa apa yang 
dikerjakannya saat hidup di dunia. 
Namun, Allah tidak pernah lupa ter- 
hadap segala perbuatannya, bahkan 
Dia akan menunjukkan ke hadapan- 
nya pada hari Perhitungan. Pada hari 
itu, setiap orang diberi catatan amal- 
nya. Demikian pula hasil timbangan 
yang adil atas kebaikan dan kejahat- 
annya, tanpa dirugikan sedikit pun. 
Selama perhitungan, pendengaran, 
penglihatan, dan kulitnya menjadi 
saksi atas perbuatannya selama hi- 
dup di dunia. 

Setelah perhitungan yang meng- 
gelisahkan itu, orang-orang yang ti- 
dak beriman digiring ke neraka. Se- 
mentara itu, orang-orang beriman 
menjalani perhitungan yang mudah 
dan memasuki surga dengan wajah 
cerah dan gembira sebagai hari ke- 
menangan yang besar. (Harun Yahya, 
Cara Cepat Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ulama berbeda pendapat mengenai ayat 
di atas. Sebagian mengatakan bahwa yang 
dimaksud ayat 25 itu adalah orang-orang 
musyrik yang mendustakan ayat-ayat Allah 
itu melarang orang-orang untuk mengikuti 
Muhamad dan mereka pun menjauhinya. 
Dari Ibn Al-Hanafiyyah, bahwa maksud 
^Dan mereka melarang (orang lain) mende- 
ngarkan (Al-Qur'an) dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya adalah mere- 
ka menghindari nabi dan tidak mencintainya 
lalu melarang orang mengikuti ajarannya. 

Ada ulama yang mengatakan bahwa 
maksudnya mereka melarang mendengar- 
kan Al-Qur'an, apalagi mengamalkan isinya. 
Dari Qa-tadah, maksud ayat $Dan mereka 
melarang (orang lain) mendengarkan (Al- 
Qur'an) dan mereka sendiri menjauhkan 
diri daripadanya adalah mereka melarang 
Al-Qur'an dan nabi untuk didekati dan me- 
reka pun menjauhinya. Dan ada banyak lagi 
pendapat mengenai hal ini. 

Pendapat yang paling kuat adalah penda- 


QS Al- An'am, 6: 25-26 

pat yang mengatakan bahwa maksud ayat 
itu adalah orang-orang musyrik melarang 
untuk mengikuti Muhamad dan menjauhi 
para pengikutnya. Alasannya, bahwa ayat- 
ayat sebelumnya berbicara mengenai kaum 
musyrikin yang menyimpang, berita tentang 
pendustaan mereka terhadap Nabi Muham- 
mad, serta sikap berpaling mereka dari se- 
gala wahyu yang diturunkan kepada Rasul- 
Nya. Karenanya, penafsiran ayat itu adalah 
kalaulah orang-orang musyrik itu melihat 
setiap ayat, mereka tetap tidak mau mengi- 
maninya. Kalau mereka menemuimu, maka 
mereka akan membantahmu dengan me- 
ngatakan bahwa wahyu yang diturunkan ke- 
padamu hanyalah dongeng-dongeng nenek 
moyang. Tidaklah mereka membinasakan 
kecuali membinasakan diri mereka sendiri 
karena perbuatan mereka itu mengundang 
amarah Allah. Tetapi sayang mereka tidak 
mengetahui segala resiko kehancuran dan 
siksaan yang akan mereka terima. (Tafsir At- 
Tabari, Jilid IX, 2001 : 201 -204) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Makna dari, 4Dan di antara mereka ada yang 
mendengarkan bacaanmu (Muhammad), dan 
Kami telah menjadikan hati mereka tertu- 
tup (sehingga mereka tidak) memahaminya, 
dan telinganya tersumbat )> adalah mereka 
tidak dapat manfaat apa-apa ketika mende- 
ngarkan bacaan Al-Qur'an darimu karena 
Allah Swt. telah menjadikan hati mereka ter- 
tutup, yakni tersumbat sehingga mereka ti- 
dak dapat memahami Al-Qur'an. 

i^Dan telinganya tersumbat maksudnya 
tuli dan tak bisa mendengar sesuatu yang ber- 
faedah. $Dan kalaupun mereka melihat segala 
tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau ber- 
iman kepadanya ^ betapa pun banyak dan ku- 
atnya bukti serta argumen kebenaran yang di- 
perlihatkan, mereka tetap tidak mau beriman. 

Arti dari, -Sehingga apabila mereka da- 
tang kepadamu untuk membantahmu ada- 
lah membantah dan berselisih pendapat me- 

■ HADIS SAHIH 

Hadis riwayat Ubadah bin Shamit r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa 
mengucapkan, Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya dan bersaksi bahwa Nabi Isa a. s. 
adalah hamba Allah dan anak hamba-Nya, serta kalimat-Nya yang dibacakan kepada Maryam 
dan dengan tiupan roh-Nya, bahwa surga itu benar dan bahwa neraka itu benar, maka Allah 
akan memasukkannya melalui pintu dari delapan pintu surga mana saja yang ia inginkan" 1 
(HR Muslim, 41) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Memasuki Rumah yang Tidak Ada Penghuninya 

j <&\ J Jj&l ^ J 

Salam bagi kami dan hamba-hamba Allah yang saleh. Salam, rahmat, dan berkah Allah semo- 
ga terlimpah kepada penghuni rumah. (Imam Nawawi (2009: 490) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al- An'am, 6: 25-26 
ngenai kebenaran, tetapi dengan alasan 
yang tidak tepat. 40rang-orang kafir itu ber- 
kata, "Ini (Al-Qur'an) tidak lain hanyalah do- 
ngengan orang-orang terdahuluf yakni, apa 
yang kamu bawa ini hanyalah kompilasi dari 
kitab orang-orang dahulu dan nukilan dari 
karya mereka. 

$Dan mereka melarang (orang lain) men- 
dengarkan (Al-Qur'an) dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya y artinya, di 
samping melarang orang-orang mengikuti 
kebenaran, mempercayai rasul dan mema- 
tuhi Al-Qur'an, mereka juga Menjauhkan 
diri daripadanya^ Dengan begitu, ada dua 
hal buruk yang mereka kerjakan, tidak 
memetik manfaat untuk diri sendiri dan tidak 
mengajak orang lain untuk memetiknya. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 334) 

QS Al- An'am, 6: 22 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i y i ¥ 

Yaitu mendengarkan Al-Our'an dan bacaannya. Tertutup. 


QS Al- An'am, 6: 25 
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TERJEMAH 




131 hrv 


28 . Tetapi (sebenarnya) bagi mereka 
telah nyata kejahatan yang mereka sem- 
bunyikan dahulu. Seandainya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang 
telah dilarang mengerjakannya. Mereka 
itu sungguh pendusta. 

29 . Dan tentu mereka akan mengatakan 
(pula), "Hidup hanyalah di dunia ini, 
dan kita tidak akan dibangkitkan." 

30 . Dan seandainya engkau (Muhammad) 
melihat ketika mereka dihadapkan ke- 
pada Tuhannya (tentulah engkau melihat 
peristiwa yang mengharukan). Dia ber- 
firman, "Bukankah (kebangkitan) ini 
benar?" Mereka menjawab, "Sungguh 
benar, demi Tuhan kami." Dia berfirman, 
"Rasakanlah azab ini, karena dahulu 
kamu mengingkarinya." 

31 . Sungguh rugi orang-orang yang 
mendustakan pertemuan dengan Allah; 
sehingga apabila kiamat datang kepada 
mereka secara tiba-tiba, mereka berkata, 
"Alangkah besarnya penyesalan kami 
terhadap kelalaian kami tentang kiamat 
itu," sambil mereka memikul dosa- 
dosa di atas punggungnya. Alangkah 
buruknya apa yang mereka pikul itu. 

32 . Dan kehidupan dunia ini, hanyalah 
permainan dan senda gurau. Sedang- 
kan negeri akhirat itu, sungguh lebih 
baik bagi orang-orang yang bertakwa. 
Tidakkah kamu mengerti? 

33 . Sungguh, Kami mengetahui bahwa 
apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih 
hati) karena sebenarnya mereka bukan 
mendustakan engkau, tetapi orang yang 
zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. 

34 . Dan sesungguhnya rasul-rasul sebe- 
lum engkau pun telah didustakan, tetapi 
mereka sabar terhadap pendustaan dan 
penganiayaan (yang dilakukan) terhadap 
mereka, sampai datang pertolongan 
Kami kepada mereka. Dan tidak ada 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat 
(ketetapan) Allah. Dan sungguh, telah 
datang kepadamu sebagian dari berita 
rasul-rasul itu. 

35 . Dan jika keberpalingan mereka te- 
rasa berat bagimu (Muhammad), maka 
sekiranya engkau dapat membuat lubang 
di bumi atau tangga ke langit lalu engkau 
dapat mendatangkan mukjizat kepada 
mereka, (maka buatlah). Dan sekiranya 
Allah menghendaki, tentu Dia jadikan 
mereka semua mengikuti petunjuk, se- 
bab itu janganlah sekali-kali engkau ter- 
masuk orang-orang yang bodoh. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kesaksian Kaum Musyrik terhadap 
Dirinya Sendiri 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
sikap ingkar orang-orang musyrik ter- 
hadap kemahaesaan Allah, kerasulan 
Muhammad, dan hari Kebangkitan. Pa- 
da ayat-ayat ini dijelaskan nasib mere- 
ka pada hari Kiamat dalam memper- 
tanggungjawabkan sikap ingkar dan 
kemusyrikan yang akan mereka terima. 
(QS AI-AiTam, 6: 22-32) 
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didustakan 

33 mereka ingkar 

kepada ayat-ayat Allah 

akan tetapi orang- 
orang zalim 


da?ang kepada mereka sam P ai b ?h k an (me- atas apa yang maka mereka se belummu P ara , 
mara Ra su 'l reka) dianiaya mereka dustakan bersabar rasul 
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dari berita para Rasul 

dan sungguh telah 
datang kepadamu 

kepada ayat-ayat Allah 

dan tidak ada (yang 
dapat) mengubah 




untuk membuat 


maka jika engkau 
mampu 


keberpalingan mereka (terasa 
berat) bagimu 


dan jika 
(itu) adalah 
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dan sekiranya 
berkehendak 

lalu Engkau datangkan 
mukjizat kepada mereka 

tangga ke langit 

atau 

lubang di bumi 
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f: lqlab (2 hrkt), wuGunnah (2 Hrkt), v^:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ♦— " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Q * Idgam 
ro^- : Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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6. Al-An‘am 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-An'am, 6: 33 

At-Tirmidzi dan Al-Hakim meriwayat- 
kan dari Ali bin Abi Thalib bahwa- 
sannya Abu Jahal berkata kepada 
Rasulullah saw., "Sungguh, kami me- 
nyayangimu, wahai Muhammad, 
tetapi kami membenci dan mendus- 
takan apa yang kamu bawa itu." Ma- 
ka dari itu, turunlah ayat ini. (Lu- 
babun Nuqul: 88) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 31 

Mukjizat Berita Gaib 

"Sungguh rugi orang-orang yang 
mendustakan pertemuan dengan 
Allah; sehingga apabila kiamat da- 
tang kepada mereka secara tiba-tiba, 
mereka berkata, "Alangkah besarnya 
penyesalan kami terhadap kelalaian 
kami tentang Kiamat itu," sambil 
mereka memikul dosa-dosa di atas 
punggungnya. Alangkah buruknya 
apa yang mereka pikul itu." 

Allah menolong Nabi Muhammad 
saw. melalui mukjizat dengan Al- 
Qur'an dan dengan informasi yang 
diberikan kepadanya mengenai ber- 
bagai hal yang tidak diketahui. Rasu- 
lullah memberikan keterangan yang 
mendalam tentang apa yang akan 
terjadi dalam waktu dekat dan akan 
datang. Melihat hal ini benar-benar 
terjadi menjadi sarana penambah 
kegembiraan orang-orang beriman 
dan membuat panas hati orang- 
orang kafir atas Islam. 

Berbagai peristiwa yang tidak 
mungkin terjadi pada masanya sen- 
diri, dan tidak seorang pun bahkan 
dapat membayangkan, dan justru 
terjadi saat ini satu per satu, meru- 
pakan bukti nyata bahwa Rasulullah 
saw. telah menyampaikan sabda 
tentang pengetahuan yang khusus. 

Kita harus tegaskan bahwa me- 
reka yang menolak untuk dituntun ke 
arah jalan yang benar akan menolak 
untuk beriman walaupun ada bukti 
yang jelas dan mukjizat Rasulullah 
saw. dan Al-Qur'an. 

"Dan mereka bersumpah de- 
ngan nama Allah dengan segala 
kesungguhan, bahwa jika datang 
suatu mukjizat kepada mereka, pas- 
tilah mereka akan beriman kepada- 
Nya. Katakanlah, "Mukjizat-mukjizat 
itu hanya ada pada sisi Allah. " Dan 
tahukah kamu, bahwa apabila 
mukjizat (ayat-ayat) datang, mereka 
tidak juga akan beriman." (QS Al- 
An'am, 6: 109). (Harun Yahya, Hari 
Akhir dan Al Mahdi, 2005). 


■ TAFSIR ATTABARI 

Dalam ayat ini Allah mengatakan, "Kami 
mengetahui bahwa kata-kata yang diucap- 
kan kaum musyrikin kepadamu dengan 
ungkapan <§Kamu pendusta^, itu sangat me- 
nyakitkan hatimu. Padahal mereka tidaklah 
mendustakanmu dari segala wahyu yang 
Allah turunkan kepadamu. Mereka berbuat 
demikian bukan karena tidak tahu tetapi 
mereka terus membangkang kepadamu 
walaupun mereka mengetahui kebenaran 
ajaranmu. Karenanya mereka pun tetapi 
tidak mau beriman kepadamu. 

Dari Abu Shalih, tentang ayat ^ Sungguh , 


QS Al-An'am, 6: 33 

Kami mengetahui bahwa apa yang mereka 
katakan itu menyedihkan hatimu (Muham- 
mad)^, suatu ketika datanglah Jibril kepada 
nabi yang tengah duduk-duduk sementara 
kesedihan mendalam tampak di wajah- 
nya. Jibril bertanya, "Apa yang menyebab- 
kan kamu merasa sedih?" Rasul menjawab, 
"Mereka mendustakanku . " Jibril berkata, 
"Mereka tidaklah mendustakanmu karena 
mereka tahu bahwa engkau ini benar. Tetapi 
orang-orang yang zalim terhadap ayat Allah 
itu terus membangkang." ( Tafsir At-Tabari, 
Jilid IX, 2001: 219-221) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menghibur Nabi saw. yang sedih 
karena didustai dan tidak diikuti oleh kaum- 
nya. 4Sungguh, Kami mengetahui bahwa 
apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu (Muhammad)^ artinya Kami sungguh 
mengetahui kedustaan mereka kepadamu 
dan kesedihan serta kemuraman hatimu ka- 
renanya. 

Arti dari, -Karena sebenarnya mereka 
bukan mendustakan engkau, tetapi orang 
zalim itu mengingkari ayat-ayat Allahfy ada- 
lah karena sebenarnya mereka bukan men- 


QS Al-An'am, 6: 33 

dustakan engkau dalam hal ini, -Tetapi 
orang zalim itu mengingkari ayat-ayat Al la hfy 
tetapi yang mereka tolak dan ingkari adalah 
kebenaran. 

Seperti yang disampaikan oleh Sufyan 
Ats-Tsauri dari Ali bahwa Abu Jahal berujar 
kepada Nabi saw., "Kami sebenarnya tidak 
mendustakan kamu, tetapi mendustakan 
dakwah yang kamu bawa." Maka Allah Swt. 
pun menurunkan ayat ini. {Al Misbah Al Mu- 
nlr f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 335-336) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 29 


Hadis riwayat Aisyah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bergerak-gerak di dalam tidurnya, maka 
kami bertanya, "Wahai Rasulullah, ketika engkau tidur, engkau melakukan sesuatu yang be- 
lum pernah engkau lakukan?" Beliau menjawab, "Mengherankan! Ada sekelompok manusia 
dari umat-Ku yang datang menuju Baitullah karena seorang lelaki Quraisy yang berlindung 
di Baitullah, sehingga ketika mereka telah tiba di suatu padang sahara mereka dibenamkan . " 
Kami bertanya, " Wahai Rasulullah, di jalan itu banyak berkumpul manusia ?" Beliau men- 
jawab, "Benar! Di antara mereka terdapat orang yang pintar, orang yang terpaksa, dan ada 
juga orang yang dalam perjalanan mereka seluruhnya binasa dalam satu waktu lalu mereka 
akan dibangkitkan oleh Allah di tempat yang berbeda-beda sesuai dengan niat mereka . " (H R 
Muslim, 5134) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Lupa Membaca Doa Makan 


0 J 


\ 

4J AJil 




Dengan menyebut nama Allah di awal dan di akhir makan. (Imam Nawawi (2009: 443) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARI 

ipT' 


QS Al-An'am, 6: 33, 34, 35 


i t 

Pernyataan ini muncul karena Abu Jahal selalu berkata bahwa kami tidak mendustakan kamu 
(Muhammad), namun kami hanya mendustakan apa yang kamu bawa (agama Islam). 

Tidak ada yang mampu mengubah. Para musuh-musuh Allah yang menyelisihi tidak akan 
mampu berbuat itu. 

i o* } 

Kabar para rasul dan umat-umatnya. 

i'Sy 

Menjadi hal besar. 
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6. Al-An‘am 


TERJEMAH 


36. Hanya orang-orang yang mende- 
ngar sajalah yang mematuhi (seruan 
Allah), dan orang-orang yang mati, kelak 
akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian 
kepada-Nya mereka dikembalikan. 

37. Dan mereka (orang-orang musyrik) 
berkata, "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) suatu mukjizat 
dari Tuhannya?" Katakanlah, "Sesung- 
guhnya Allah berkuasa menurunkan 
suatu mukjizat, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui." 

38. Dan tidak ada seekor binatang pun 
yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan semuanya merupakan umat- 
umat (juga) seperti kamu. Tidak ada 
sesuatu pun yang Kami luputkan di 
dalam Kitab, 309 kemudian kepada Tuhan 
mereka dikumpulkan. 

39. Dan orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami adalah tuli, bisu, dan 
berada dalam gelap gulita. Barang siapa 
dikehendaki Allah (dalam kesesatan), 
niscaya disesatkan-Nya. Dan barang 
siapa dikehendaki Allah (untuk diberi 
petunjuk), niscaya Dia menjadikannya 
berada di atas jalan yang lurus. 

40. Katakanlah (Muhammad), "Terang- 
kanlah kepadaku jika siksaan Allah 
sampai kepadamu, atau hari Kiamat 
sampai kepadamu, apakah kamu akan 
menyeru (tuhan) selain Allah, jika kamu 
orang yang benar!" 

41. (Tidak), hanya kepada-Nya kamu 
minta tolong. Jika Dia menghendaki. 
Dia hilangkan apa (bahaya) yang kamu 
mohonkan kepada-Nya, dan kamu ting- 
galkan apa yang kamu persekutukan 
(dengan Allah). 

42. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
(rasul-rasul) kepada umat-umat sebelum 
engkau, kemudian Kami siksa mereka 
dengan (menimpakan) kemelaratan dan 
kesengsaraan, agar mereka memohon 
(kepada Allah) dengan kerendahan hati. 

43. Tetapi mengapa mereka tidak 
memohon (kepada Allah) dengan keren- 
dahan hati ketika siksaan Kami datang 
menimpa mereka? Bahkan hati mereka 
telah menjadi keras dan setan pun men- 
jadikan terasa indah bagi mereka apa 
yang selalu mereka kerjakan. 

44. Maka ketika mereka melupakan per- 
ingatan yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami pun membukakan semua 
pintu (kesenangan) untuk mereka. Se- 
hingga ketika mereka bergembira de- 
ngan apa yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami siksa mereka secara tiba- 
tiba, maka ketika itu mereka terdiam 
putus asa. 

309. Sebagian mufasir menafsirkan Kitab itu de- 
ngan Lauh Mahfuz, yang berarti bahwa nasib 
semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) 
dalam Lauh Mahfuz. Ada pula yang menaf- 
sirkannya dengan Al-Qur'an, dengan arti dalam 
Al-Qur'an itu telah ada pokok-pokok agama, 
norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah, 
dan tuntunan untuk kebahagiaan manusia di 
dunia dan akhirat. 
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kepada- kemu- Allah akan mem- sedangkan orang- sesungguhnya hanyalah orang-orang yang 
Nya dian bangkitkan mereka orang yang mati mendengar (saja) yang memenuhi (ajakan beriman) 

i / +£ & * ^ 't" < /i A . 

4JJ > 


i J* 

esungguh- katakan dari suatu ayat (muk- mengapa tidak dan (me- mereka 

nya Allah (Muhammad) Tuhannya jizat) kepadanya diturunkan reka) berkata ° ’ dikembalika 

^ ----- ^yyyy, V a yyy, 
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mereka 

dikumpulkan 

kepada Tuhan 
mereka 

kemu- 

dian 

sedikit pun 

(mencatat) dalam Kami 

kitab (Lauh Mahfuzh) luput 

tidak 

-lah 
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barang siapa yang 
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dan orang-orang 
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dalam gelap gulita 
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dan bisu 

mereka tuli 
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kepada ayat- 

Allah kehendaki 

(sesat) 

ayat Kami 

yang mendustakan 
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katakan 

(Muhammad) 
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pada jalan yang lurus (Islam) 


(Dia) 

jadikan ia 


dan siapa yang (Dia) akan (mem- 

(Dia) kehendaki biarkan) nya sesat 
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apakah selain 
Allah 
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saat Kiamat telah 
sampai pada kalian 
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jika azab Allah datang 
pada kalian 

(terangkanlah) apa 
pendapat kalian 
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maka (Dia) kalian akan hanya 


tidak 


yang akan hilangkan menyeru kepada-Nya (tetapi) 
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dan setan menghiasi mereka 
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segala sesuatu 
(kenikmatan) 

pintu-pintu 

atas 

mereka 

Kami 

bukakan 

apa yang diperingatkan 
dengannya 

mereka 

melupakan 


.. orang-orang ter- maka ketika dengan Kami siksa dengan apa yang mereka apa- se- 
diam (putus asa) itu mereka tiba-tiba mereka mereka telah diberi bergembira bila hingga 
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: Izhar, c fj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T H. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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6. Al-An‘am 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-An'am, 6: 34-36 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Ali bin Abi Thalib, dari Ibnu Abbas 
bahwa Rasulullah selalu dihadapkan 
pada tantangan yang berat dalam 
berdakwah, terutama dari paman- 
paman beliau sehingga sering sekali 
beliau merasa tertekan dan bersedih 
hati. Lalu, Allah menurunkan ayat-ayat 
ini sebagai peneguh hati beliau, bah- 
wa tidak hanya beliau yang menda- 
pat tantangan, para nabi dan rasul 
sebelum beliau juga mendapat tan- 
tangan. Oleh sebab itu, Allah akan 
memberikan perlindungan dan per- 
tolongan kepada beliau dalam ber- 
dakwah, sebagaimana pertolongan 
yang diberikan kepada para rasul 
sebelum beliau. ( Asbabun Nuzul, 
Studi Pendalaman Al-Qur'an : 367). 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah berfirman bahwa orang-orang yang 
menyeleweng dari jalan tuhan dan berpaling 
dari ayat-ayat-Nya itu berkata, —l Mengapa 
tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu mukjizat dari Tuhannya?— Kata ayat 
maksudnya tanda. Katakan, "Ya Muhamad 
bahwa Allah Mahakuasa menurunkan ayat 
sebagai bantahan atas segala anggapan 
mereka. Akan tetapi, kebanyakan orang- 


05 Al-An'am , 6: 37 

orang yang mengatakan hal itu lalu meminta 
bukti kepadamu. Mereka tidak mengetahui 
alasan mengapa Allah membiarkan sebuah 
ayat tidak turun kepadamu. Kalaulah mereka 
mengetahui sebab yang sebenarnya, maka 
tentu mereka tidak akan mengatakan hal 
seperti itu kepadamu (Muhammad)." ( Tafsir 
At-Jabari, Jilid IX, 2001 : 231-233) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-An'am, 6: 37 

Dakwah Nabi Muhammad saw. 

Setiap para nabi yang dikisahkan di 
dalam Al-Qur'an dan para aulia lain 
yang sejalan senantiasa berusaha 
menentang kesesatan musyrikin, 
dan perjuangan mereka yang ter- 
catat di dalam lembaran sejarah atas 
ideologi yang sesat dalam usaha 
menyampaikan risalah-Nya. Mereka 
menggunakan pelbagai cara untuk 
menyebarkan dakwah ini kepada 
umat manusia dan tidak ada yang 
mampu menghalangi mereka ka- 
rena agama ini sesuai dengan fitrah 
mereka sebagai manusia. Keinginan, 
kekuatan, iltizam, kesabaran, dan 
keberanian para nabi inilah, seha- 
rusnya menjadi teladan bagi para 
mukmin yang lain di mana pun me- 
reka berada dan di masa mana pun 
dia hidup. 

Nabi Muhammad saw. pernah 
mengingatkan dan menjanjikan bah- 
wa bahwa bagi mereka yang me- 
nyeru umat manusia kepada jalan 
kebaikan dan jalan Allah maka telah 
disediakan surga sebagai balasan- 
nya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa baginda Rasulullah saw. 
bersabda, "Mereka yang menyeru 
manusia ke jalan kebaikan akan 
menerima ganjaran seperti ganjar- 
an mereka yang menuruti mereka 
tanpa dikurangi sedikit pun". (Harun 
Yahya, Jihad Menentang Agama Ba- 
til, 2006) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Informasi Allah Swt. kali ini masih tentang 
orang-orang musyrik. Mereka mengatakan, 
"Mengapa tidak diturunkan kepada Muham- 
mad suatu tanda atau mukjizat dari Tuhan 
seperti yang mereka inginkan?" Permintaan 
mereka ini sama seperti permintaan, Kami 
tidak akan percaya kepadamu (Muhammad) 
sebelum engkau memancarkan mata air dari 
bumi untuk kami— (QS Al-lsra', 17: 90) 

Firman Allah -Katakanlah , 'Sesung- 
guhnya Allah berkuasa menurunkan suatu 
mukjizat, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui ^ Artinya meski berkuasa me- 
nurunkan mukjizat itu, Allah lebih memi- 
lih menangguhkannya. Hal ini karena jika 
mukjizat itu benar-benar diturunkan sesuai 
permintaan mereka, lalu mereka tidak juga 
mau beriman, azablah yang akan turun. 
Inilah yang terjadi pada umat-umat lain 
sebelum mereka. Seperti yang diceritakan 
Allah Swt. dalam ayat, —Dan tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (ke- 
padamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), 
melainkan karena (tanda-tanda) itu telah 
didustakan oleh orang terdahulu. Dan te- 
lah Kami berikan kepada kaum Samud unta 
betina (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, 
tetapi mereka menganiaya (unta betina itu). 
Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakut-nakuti ^ (QS 


QS Al-An'am, 6: 37-38 

Al-lsra', 17: 59) 

Firman Allah, —Dan tidak ada seekor bi- 
natang pun yang ada di bumi dan burung- 
burung yang terbang dengan kedua sayap- 
nya, melainkan semuanya merupakan umat- 
umat (juga) seperti kamu'- Mujahid menaf- 
sirkannya dengan berbagai jenis, yang ber- 
macam ragam dan dapat kalian ketahui na- 
ma-namanya. Qatadah juga menerangkan, 
burung itu satu bangsa, manusia satu bang- 
sa, dan jin satu bangsa pula. Namun kata 
Imam As-Sadi," —Melainkan semuanya meru- 
pakan umat-umat (juga) seperti kamu - ar- 
tinya makhluk yang sama seperti kamu. 

(Tidak ada sesuatu pun yang Kami lu- 
putkan di dalam Kitab) artinya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu dan pasti tidak 
lupa memberinya rezeki serta mengaturnya. 
Segala sesuatu itu meliputi semua yang ber- 
ada di darat atau yang berada di laut. Umar 
berkata, 'Rasulullah saw. pernah bersabda, 

'Allah telah menciptakan 1000 jenis 
makhluk, 600 di antaranya hidup di laut, se- 
dangkan 400 sisanya hidup di darat. Makhluk 
yang paling cepat punah dari yang 1 000 itu 
adalah belalang. Jika belalang telah punah, 
maka makhluk-makhluk lain pun menyusul 
punah seperti pagar yang dipotong talinya/” 
(HR Abu Ya' la). (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 336) 


M HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 42 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a. dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya per- 
umpamaanku dan umatku adalah seperti seorang yang menyalakan api yang mengakibatkan 
binatang-binatang melata dan nyamuk terperangkap ke dalam api tersebut. Aku sudah ber- 
usaha memegang ikat pinggang kalian namun kalian malah menceburkan diri ke dalamnya." 
(HR Muslim, 4234) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa bagi Orang yang Ditinggalkan Mayat 

j ’j y ’r/ J 0 f bl J 3« bl 

Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami akan dikembalikan. Ya Allah, berikan- 
lah pahala atas musibah yang menimpaku, dan gantilah hal yang lebih baik darinya. (Imam 
Nawawi (2009: 285) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ^ 

Sangat miskin dan terhimpit kehidupannya. 

t O r 

Ikhlas dalam beribadah dan benar-benar bertobat. 


QS Al-An'am, 6: 42 
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45. Maka orang-orang yang zalim itu 
dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. 
Dan segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh 
alam. 

46. Katakanlah (Muhammad), "Terang- 
kanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta 
menutup hatimu, siapakah tuhan selain 
Allah yang kuasa mengembalikannya 
kepadamu?" Perhatikanlah, bagaimana 
Kami menjelaskan berulang-ulang (ke- 
pada mereka) tanda-tanda kekuasaan 
(Kami), tetapi mereka tetap berpaling. 

47. Katakanlah (Muhammad), "Terang- 
kanlah kepadaku jika siksaan Allah sam- 
pai kepadamu secara tiba-tiba atau te- 
rang-terangan, maka adakah yang dibi- 
nasakan (Allah) selain orang-orang yang 
zalim?" 

48. Para rasul yang Kami utus itu ada- 
lah untuk memberi kabar gembira dan 
memberi peringatan. Barang siapa ber- 
iman dan mengadakan perbaikan, ma- 
ka tidak ada rasa takut pada mereka 
dan mereka tidak bersedih hati. 

49. Dan orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami, akan ditimpa azab 
karena mereka selalu berbuat fasik (ber- 
buat dosa). 

50. Katakanlah (Muhammad), "Aku ti- 
dak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan 
aku tidak mengetahui yang gaib dan 
aku tidak (pula) mengatakan kepada- 
mu bahwa aku malaikat. Aku hanya 
mengikuti apa yang diwahyukan kepa- 
daku." Katakanlah, "Apakah sama an- 
tara orang yang buta dengan orang 
yang melihat? Apakah kamu tidak me- 
mikirkannya)?" 

51. Peringatkanlah dengannya (Al-Qur- 
'an) itu orang yang takut akan dikum- 
pulkan menghadap Tuhannya (pada ha- 
ri Kiamat), tidak ada bagi mereka pelin- 
dung dan pemberi syafaat (pertolongan) 
selain Allah, agar mereka bertakwa. 

52. Janganlah engkau mengusir orang- 
orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan petang hari, mereka mengharapkan 
keridhaan-Nya. Engkau tidak memikul 
tanggung jawab sedikit pun terhadap 
perbuatan mereka dan mereka tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatanmu, yang menye- 
babkan engkau (berhak) mengusir me- 
reka, sehingga engkau termasuk orang- 
orang yang zalim . 310 

310 . Ketika Rasulullah saw. sedang duduk-duduk 
bersama beberapa orang mukmin yang dianggap 
rendah dan miskin oleh kaum Quraisy, datanglah 
beberapa pemuka Quraisy hendak berbicara de- 
ngan Rasulullah, tetapi mereka enggan duduk 
bersama dengan orang mukmin itu, dan mereka 
mengusulkan agar orang-orang mukmin itu di- 
usir saja, sehingga mereka dapat berbicara de- 
ngan Rasulullah, lalu turunlah ayat ini. 

311 . Tentu Allah menurunkan azab kepadamu 
sampai kamu binasa. 
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kepada ayat- 
ayat Kami 
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(pula) mereka 

atas mereka 

maka tidak (ada) 
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kepada aku tidak akan katakan 
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mereka 
berbuat fasik 
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perbendaharaan , . , 
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mereka 

bertakwa 
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(bagian) dari orang- 
orang zalim 


maka engkau 
akan menjadi 


lalu (jika engkau) 
mengusir mereka 


f: lqlab (2 hrkt), \*> :Gunnah (2 Hrkt), i*:Bigairi gunnah, - : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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6. AI-AiTam 


I ASBABUNNUZUL 

Q5 Al- An'am, 6: 52-53 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dan Al-Hakim bahwa Sa'ad bin Abi 
Waqas berkata bahwasannya ada 
enam orang yang duduk di sebelah 
Rasulullah saw. ; di antara mereka 
ada Sa'ad bin Abi Waqqas dan Ab- 
dullah bin Mas'ud. Kemudian, ada 
beberapa orang yang berkata ke- 
pada Rasulullah, "Usirlah mereka! 
Sungguh, kami malu jika pengikut- 
mu seperti mereka yang hina itu!" 
Kemudian, turunlah ayat ini yang 
memperingatkan agar kaum mus- 
limin tidak membeda-bedakan dera- 
jat dan kedudukan. (Asbabun Nuzul, 
Studi Pendalaman Al-Qur'an: 369). 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 52 

Tuntunan dalam Bermasyarakat 

Di dalam masyarakat yang menga- 
malkan moral Al-Qur'an, orang- 
orangnya sangat menghargai satu 
sama lain. Setiap orang selalu ber- 
usaha agar orang lain merasa nya- 
man dan aman. Karena menurut 
ajaran Islam, solidaritas, persatuan, 
dan kerja sama merupakan hal yang 
sangat penting. Setiap orang merasa 
berkewajiban untuk mendahulukan 
kenyamanan dan kepentingan orang 
lain. Ayat berikut merupakan contoh 
moralitas orang-orang yang beriman. 

"Dan orang-orang (Anshar) yang 
telah menempati Kota Madinah dan 
telah beriman sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka mencin- 
tai orang yang berhijrah ke tempat 
mereka. Dan mereka tidak menaruh 
keinginan dalam hati mereka ter- 
hadap apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas di- 
rinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan. Dan siapa yang dijaga 
dirinya dari kekikiran, maka mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. " 
(QS Al-Hasyr, 59: 9). 

Dalam lingkungan yang orang- 
orangnya takut kepada Allah, setiap 
orang berusaha untuk kesejahteraan 
masyarakat. Tidak seorang pun ber- 
sikap boros. Setiap orang bekerja 
sama dan bersatu padu sambil mem- 
perhatikan kepentingan orang lain. 
Hasilnya berupa masyarakat yang 
kaya dengan tingkat kesejahteraan 
yang tinggi. 

Masyarakat demikian kaya akan 
moral dan material. Kekacauan yang 
mengandung sikap memberontak 
sama sekali sirna. Setiap orang da- 
pat mengekang hawa nafsunya dan 
setiap masalah diselesaikan dengan 
cara yang logis. Segala persoalan 
dipecahkan dengan kepala dingin. 
Oleh karena itu, kehidupan selalu 
aman dan tenteram. (Harun Yahya, 
Cara Cepat Meraih Keimanan, 2001) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Dari Khabab tentang firman Allah ^ Jangan- 
lah engkau mengusir orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan petang harib 
ia berkata, "Suatu ketika sekelompok to- 
koh Quraisy seperti Al-Aqra' bin Habis At- 
Tamimy dan Uyainah bin Hisn Al-Fazzary 
menemui Rasulullah yang tengah duduk- 
duduk bersama Bilal, Suheib, Ammar, dan 
Khabab serta beberapa orang-orang lemah 
lainnya. Ketika mereka melihat wajah para 
sahabat Rasul yang lemah itu, mereka pun 
menghinanya. Mereka berkata, 'Kami sebe- 
narnya minta disediakan olehmu waktu 
khusus untuk duduk bersamamu sehingga 
orang-orang Arab mengetahui keutamaan 
kami. Tetapi ketika para petinggi Quraisy me- 
nemuimu dengan kondisi seperti ini, tentu 
mereka akan merasa risih karena petinggi 
Arab duduk berdampingan dengan orang- 
orang hina-papa. Maka jika dikabulkan kami 
akan datang kembali menemuimu, dan usir- 
lah teman-temanmu ini. Ketika kami sudah 
selesai bersamamu, baru kamu boleh kem- 
bali duduk-duduk bersama mereka.' Rasul 


05 Al- An'am, 6: 52 

menjawab, 'Ok.' Mereka berkata, 'Tolong 
kesepakatan ini harus tertulis.' Rasul segera 
memanggil Ali untuk menuliskan perjanjian 
itu. Kami pun duduk di pojok majelis itu. 
Tiba-tiba turunlah ayat ini." 

Rasul tiba-tiba melempar kertas perjan- 
jian itu lalu memanggil kami dan kami pun 
bergegas menghampirinya. Kami pun disam- 
but beliau dengan ayat, ^Semoga keselamat- 
an tetap atas kalian.fy ( HR Bazzar no. 2129) 

Para elit Quraisy sebenarnya tidak me- 
minta nabi mengusir para sahabatnya yang 
hina-papa itu tetapi mereka meminta agar 
mereka ditempatkan di barisan terdepan di 
kala ingin berbincang dengan Rasul. Juga 
kalaupun mereka salat bersama Rasul, maka 
mereka ingin di barisan pertama, sedangkan 
para sahabat yang miskin itu harus di baris- 
an kedua. Sebagian ulama menafsirkan pula 
bahwa ayat ini bermakna orang-orang yang 
senantiasa banyak berzikir di pagi atau malam 
hari. Ini adalah pendapat Masyhur, Ibrahim, 
dan Humaid. (Tafsir At-Tabari, Jilid IX, 2001: 
258-261) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, Janganlah engkau 
mengusir orang-orang yang menyeru Tu- 
hannya di pagi hari dan petang hari, mereka 
mengharapkan keridhaan-Nya'fy Artinya, ja- 
nganlah kamu menjauhkan orang-orang 
yang memiliki sifat ini darimu. Sebaliknya, ja- 
dikanlah mereka sebagai teman dan orang- 
orang dekatmu. 

Makna dari, ^ Menyeru Tuhannya adalah 
beribadah dan berdoa kepada Tuhan, sedang- 
kan maksud $pi pagi hari dan petang harfy 
adalah pada waktu shalat wajib, seperti yang 
disampaikan oleh Said ibnu al-Musayyab, Mu- 
jahid, Hasan, dan Qatadah. 

-Mereka mengharapkan keridhaan-Nya'fy 
mereka beramal demi mengharapkan keri- 
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dhaan-Nya secara ikhlas dan tulus. ^ Engkau 
tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatan mereka dan mereka 
tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatanmu f artinya perhitung- 
an (amal perbuatan) mereka hanya berada 
di tangan Allah dan tidak sedikit pun berada 
di tangan saya. Sebaliknya, mereka pun tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terha- 
dap perbuatan saya. 

Maksud dari, $Yang menyebabkan engkau 
(berhak) mengusir mereka, sehingga engkau 
termasuk orang-orang yang zalim'fy adalah jika 
itu tetap kamu lakukan di saat kondisi mereka 
seperti itu. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999:339) 


HADIS SAHIH 


05 Al-An'am, 6: 47 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, “Saya ditolong dengan angin timur dan 
(kaum) Ad dibinasakan dengan angin barat “ (H R Bukhari, 542) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Bagi Mayat 


^ i «J 3 ’j»A f-fU ' 


Ya Allah, berikanlah ampun-Mu kepadaku dan kepadanya. Berikanlah pengganti yang baik 
bagiku. (Imam Nawawi (2009: 284 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i \j o*) IJi&j cyjj \ y 

Orang-orang musyrik selalu mengatakan 
bahwa jika kamu (Muhammad) mau meng- 
usir mereka, yaitu orang-orang miskin dan 
lemah di antara kaum Muslimin seperti 'Am- 
mar, Shuhaib, Al Miqdad, Khabbab, dan Bilal, 
maka kami akan akan hadir di majelis kamu. 


QS Al-An'am, 6: 52 

Hadir pada waktu pagi dan petang. Ada 
pendapat lain bahwa yang dimaksud adalah 
kami akan hadir di shalat-shalat wajib. 

Mengharap wajah Allah (keridhaan). 
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53. Demikianlah, Kami telah menguji 
sebagian mereka (orang yang kaya) 
dengan sebagian yang lain (orang yang 
miskin), agar mereka (orang yang kaya 
itu) berkata, "Orang-orang semacam 
inikah di antara kita yang diberi anugerah 
oleh Allah?" (Allah berfirman), "Tidakkah 
Allah lebih mengetahui tentang mereka 
yang bersyukur (kepada-Nya)?" 

54. Dan apabila orang-orang yang ber- 
iman kepada ayat-ayat Kami datang 
kepadamu, maka katakanlah, "Salamun 
'alaikum (selamat sejahtera untuk ka- 
mu)." Tuhanmu telah menetapkan sifat 
kasih sayang pada diri-Nya, (yaitu) ba- 
rang siapa berbuat kejahatan di antara 
kamu karena kebodohan, kemudian dia 
bertobat setelah itu dan memperbaiki 
diri, maka Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

55. Dan demikianlah Kami terangkan 
ayat-ayat Al-Qur'an, (agar terlihat jelas 
jalan orang-orang yang saleh) dan agar 
terlihat jelas (pula) jalan orang-orang 
yang berdosa. 

56. Katakanlah (Muhammad), "Aku di- 
larang menyembah tuhan-tuhan yang 
kamu sembah selain Allah." Katakanlah, 
"Aku tidak akan mengikuti keinginanmu. 
Jika berbuat demikian, sungguh ter- 
sesatlah aku dan aku tidak termasuk 
orang yang mendapat petunjuk." 

57. Katakanlah (Muhammad), "Aku (ber- 
ada) di atas keterangan yang nyata (Al- 
Qur'an) dari Tuhanku sedang kamu men- 
dustakannya. Bukanlah kewenanganku 
(untuk menurunkan azab) yang kamu tun- 
tut untuk disegerakan kedatangannya. 
Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak 
Allah. Dia menerangkan kebenaran dan 
Dia pemberi keputusan yang terbaik." 

58. Katakanlah (Muhammad), "Seandai- 
nya ada padaku apa (azab) yang kamu 
minta agar disegerakan kedatangannya, 
tentu selesailah segala perkara antara 
aku dan kamu." 311 Dan Allah lebih me- 
ngetahui tentang orang-orang yang za- 
lim. 

59. Dan kunci-kunci semua yang gaib 
ada pada-Nya; tidak ada yang menge- 
tahui selain Dia. Dia mengetahui apa 
yang ada di darat dan di laut. Tidak 
ada sehelai daun pun yang gugur yang 
tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi dan 
tidak pula sesuatu yang basah atau 
yang kering, yang tidak tertulis dalam 
Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz). 

M MUNASABAH AYAT 
Perintah Mengucapkan Salam 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah Swt. mem- 
peringatkan Nabi Muhammad saw. un- 
tuk tidak menolak kehadiran orang- 
orang beriman yang dianggap rendah 
dan miskin oleh orang-orang Quraisy, 
semata-mata karena ingin menarik hati 
pemuka-pemuka kaum Quraisy agar 
masuk Islam. Pada ayat-ayat ini Allah 
Swt. memerintahkan agar Nabi dan 
orang-orang beriman mengucapkan 
"salam" kepada orang-orang yang telah 
beriman karena dengan berimannya me- 
reka berarti dosa-dosa yang pernah di- 
perbuat sebelum masuk Islam telah di- 
ampuni, keamanan mereka telah dija- 
min, dan kedudukan mereka di sisi Allah 
sama dengan kedudukan orang-orang 
beriman yang lain. (QS Al-An‘am, 6: 
54-55) 
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dan tidak (ada) (Dia) kecuali dari (sehelai) 

sebutir biji (pun) mengetahuinya daun (pun) 


jatuh tidak ^ an ^ ^ aut daratan 


59 (ada) dalam (catatan) kitab dan tidak (pula) dan tidak (pula) dalam kegelapan bumi 

yang nyata ( Lauh Mahfuz) sesuatu yang kermg sesuatu yang basah ° r 

f: lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), iv :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — ^ : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ C' * • Idgam 
: Izhar, {Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), f 1: Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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6. Al-An‘am 


■ ASBABUNNUZUL 

Q5 Al-An'am, 6: 55 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ath- 
Thabrani, dan Ibnu Abu Hatim dari 
Ibnu Mas'ud. Dia berkata, 'Ada be- 
berapa pembesar Quraisy berjalan 
melewati Rasulullah ketika beliau 
duduk bersama Khabab bin Arat, 
Shuhaib, Bilal, dan Ammar bin Ya- 
sir. Para pembesar itu pun berkata, 
'Apakah engkau rela bersama me- 
reka? Apakah mereka diberi nikmat 
oleh Allah lebih dari kami? Kalau 
sekiranya engkau tidak keberatan 
mengusir mereka, tentu kami akan 
menjadi pengikut setiamu.' Lalu, tu- 
runlah ayat ini." ( Lubabun Nuqul : 89) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am , 6: 54 

Respons Pengucapan Salam 
oleh Indra 

Seseorang menyimpulkan tanggapan 
yang akan diberikan pada ingatan 
dari dalam sel ingatan kurang dari 
sedetik. Sebagai contoh, ia memu- 
tuskan bahwa ia perlu mengucap- 
kan "salam". Ketika itu sel otak yang 
mengendalikan otot-otot wajah akan 
memerintahkan gerakan yang kita 
kenal sebagai "senyum". Dengan 
cara serupa, perintah ini diteruskan 
melalui sel saraf dan mendorong se- 
rangkaian proses rumit lain. 

Pada saat bersamaan, perintah 
lain diberikan ke pita suara pada ke- 
rongkongan, lidah, dan rahang bawah 
sehingga suara " assalamu'alaikum " 
dihasilkan oleh gerakan otot. Pada 
saat keluarnya suara, molekul udara 
mulai bergerak ke arah orang yang 
diberi ucapan salam tadi. Daun 
telinga mengumpulkan gelombang 
suara tersebut yang telah menempuh 
jarak sekitar 20 kaki (enam meter) tiap 
seperlima detik. 

Udara yang bergetar di dalam 
kedua telinga orang itu dengan ce- 
pat mengalir ke telinga bagian te- 
ngah. Gendang suara, dengan garis 
tengah 0,3 inci (7,6 mm) mulai ikut 
bergetar. Getaran ini kemudian dia- 
lihkan menuju tiga buah tulang te- 
linga bagian tengah, tempat getaran 
itu diubah menjadi getaran gerak 
yang diteruskan ke telinga bagian 
dalam. Kemudian, getaran gerak 
tersebut menciptakan gelombang 
dalam cairan khusus di dalam suatu 
bentuk seperti cangkang siput yang 
disebut rumah siput telinga (co- 
chlea). (Harun Yahya, Keajaiban De- 
sain di Alam, 2002) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
siapa yang dimaksud ^ Orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kamfy. Sebagian 
mengatakan orang-orang yang dilarang 
Allah untuk diusir oleh nabi-Nya. Sebagian 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
orang-orang yang meminta fatwa atas do- 
sa-dosa besar yang pernah mereka perbuat 
di masa lampau tetapi Allah tidak menutup 
pintu tobat atas mereka. Diantara riwayat 
yang menjadi landasan pendapat ini ada- 
lah riwayat dari Mahhan, bahwa ia berkata, 
"Sekelompok orang datang kepada Rasu- 
lullah setelah berbuat dosa-dosa besar. Tam- 
pak keputusasaan di wajah mereka bahwa 
mereka tidak mungkin diterima pengam- 
punannya." Tak lama kemudian turunlah ayat 
ini. 

Dari berbagai pendapat di atas, penda- 
pat yang paling kuat dari maksud bukanlah 
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orang-orang yang Allah melarang nabi untuk 
mengusir mereka karena ayat ^Dan apabila 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami itu ^>, adalah berita musta'naf (berita 
tentang sesuatu yang tidak ada kaitannya 
dengan berita sebelumnya). Jadi tafsiran 
ayat itu menurut kami, "Wahai Muhamad, 
jika orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami itu datang kepadamu lalu mem- 
buktikan kebenaran imannya itu secara lisan 
maupun perbuatan seraya meminta petunjuk 
atas dosa-dosa mereka yang pernah mereka 
perbuat sehingga apakah masih ada pintu 
tobat atau tidak? Maka janganlah kamu 
membuat mereka putus asa dari bertobat. 
Katakan kepada mereka, 'Semoga keselama- 
tan tetap atas kalian.' Karena Allah menjamin 
dosa-dosa mereka diampuni setelah mereka 
bertobat." ( Tafsir At-Tabari, Jilid IX, 2001: 
272-275) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Makna dari, <$Dan apabila orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami datang kepa- 
damu, maka katakanlah , 'Salamun'alaikum' 
(selamat sejahtera untuk kamuj'fy adalah 
hormati pula mereka dengan membalas 
salam. Senangkan hati mereka dengan rah- 
mat Allah yang amat luas yang akan mereka 
dapatkan. Oleh karena itu, Allah Swt. berfir- 
man, ^Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih 
sayang pada diri-Nya artinya berkat kemu- 
liaan dan kebaikan-Nya, Allah Swt. menetap- 
kan kepada diri-Nya sendiri sifat rahmat. 

4((yaitu) barang siapa berbuat kejahat- 
an di antara kamu karena kebodohan^ sia- 
pa pun yang melakukan maksiat kepada 
Allah termasuk orang bodoh. -Kemudian dia 


QS Al-An'am, 6: 54 

bertobat setelah itu dan memperbaiki dirfy 
selain bertobat dan meninggalkan maksiat, 
ia juga bertekad untuk tidak mengulanginya 
serta berjanji akan memperbaiki amal per- 
buatannya di masa datang, Maka Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang y 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
"Pada saat menciptakan para makhluk, Allah 
menulis sebuah ketetapan di sisi-Nya di atas 
Arsy. Ketetapan itu berisi, sesungguhnya rah- 
mat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku." (HR 
Bukhari, Muslim, dan Ahmad). (Al Misbah Al 
Munir fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 339- 
340) 


HADIS SAHIH 
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Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi saw. bersabda, " Allah Ta'ala berfirman, 'Hai anak 
cucu Adam, berinfaklah kalian, maka Aku akan memberi ganti kepadamu/" Rasulullah saw. 
bersabda, " Anugerah Allah itu penuh dan deras" Ibnu Numair berkata, (Maksud dari) mal'an 
adalah pemberian yang banyak dan mendatangkan keberkahan, tidak mungkin terkurangi 
oleh apa pun di waktu malam dan siang. (HR Muslim, 1658) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa l'tidal 

' ' ' y ~ r ' 

Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji. Pujian yang banyak, baik, dan membawa berkah di 
dalamnya; pujian yang memenuhi bumi, memenuhi langit, memenuhi ruang antara langit 
dan bumi, dan memenuhi sesuatu yang Engkau kehendaki. Wahai sang Pemilik sejati pujian 
dan kemulian, Zat yang paling berhak atas segala (pujian) yang diucapkan seorang hamba. 
Kami semua hanyalah hamba-Mu. (Imam Nawawi (2009: 101-102 ) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

G \ / 'S' 


05 Al-An'am, 6: 54 


Mudah-mudahan Allah memberikan keaman- Yang dilakukan berdasar kebodohan kemu- 
an kepada kalian. dian ia kembali bertobat. 
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TERJEMAH 


'l 35 | Vt® 1 


60. Dan Dialah yang menidurkan kamu 
pada malam hari dan Dia mengetahui 
apa yang kamu kerjakan pada siang hari. 
Kemudian, Dia membangunkan kamu 
pada siang hari untuk disempurnakan 
umurmu yang telah ditetapkan. Kemu- 
dian kepada-Nya tempat kamu kembali, 
lalu Dia memberitahukan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan. 

61. Dan Dialah penguasa mutlak atas 
semua hamba-Nya, dan diutus-Nya ke- 
padamu malaikat-malaikat penjaga, se- 
hingga apabila kematian datang kepa- 
da salah seorang di antara kamu, ma- 
laikat-malaikat Kami mencabut nyawa- 
nya, dan mereka tidak melalaikan tu- 
gasnya. 

62. Kemudian mereka (hamba-hamba 
Allah) dikembalikan kepada Allah, pe- 
nguasa mereka yang sebenarnya. Keta- 
huilah bahwa segala hukum (pada hari 
itu) ada pada-Nya. Dan Dialah pembuat 
perhitungan yang paling cepat. 

63. Katakanlah (Muhammad), "Siapa- 
kah yang dapat menyelamatkan kamu 
dari bencana di darat dan di laut, ketika 
kamu berdoa kepada-Nya dengan rendah 
hati dan dengan suara yang lembut?" 
(Dengan mengatakan), "Sekiranya Dia 
menyelamatkan kami dari (bencana) 
ini, tentulah kami menjadi orang-orang 
yang bersyukur." 

64. Katakanlah (Muhammad), "Allah 
yang menyelamatkan kamu dari bencana 
itu dan dari segala macam kesusahan, 
namun kemudian kamu (kembali) me- 
nyekutukan-Nya." 

65. Katakanlah (Muhammad), "Dialah 
yang berkuasa mengirimkan azab ke- 
padamu, dari atas atau dari bawah kaki- 
mu 312 atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kamu keganasan sebagian 
yang lain." Perhatikanlah, bagaimana 
Kami menjelaskan berulang-ulang tanda- 
tanda (kekuasaan Kami) 313 agar mereka 
memahami(nya). 

66 . Dan kaummu mendustakannya 
(azab) 314 padahal (azab) itu benar ada- 
nya. Katakanlah (Muhammad), "Aku ini 
bukanlah penanggung jawab kamu." 

67. Setiap berita (yang dibawa oleh 
rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak 
kamu akan mengetahui. 

68. Apabila engkau (Muhammad) me- 
lihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah me- 
reka hingga mereka beralih ke pembi- 
caraan lain. Dan jika setan benar-benar 
menjadikan engkau lupa (akan larang- 
an ini), setelah ingat kembali janganlah 
engkau duduk bersama orang-orang yang 
zalim. 

■ MUNASABAH AYAT 

Larangan Duduk Bersama Orang yang 
Memperolokkan Agama Allah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah Swt. me- 
nerangkan sikap orang-orang Quraisy 
terhadap Al-Qur'an dan Nabi Muham- 
mad saw., serta menerangkan bahwa tu- 
gas Rasul hanyalah menyampaikan aga- 
ma Allah, bukan menjadikan seseorang 
beriman. Pada ayat-ayat ini Allah Swt. 
memerintahkan kaum Muslimin agar me- 
ninggalkan orang-orang kafir dan tidak 
duduk bersama-sama mereka yang se- 
dang memperolok-olokkan agama Allah. 
(QS Al-An'am, 6: 68-70) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-An'am, 6: 67 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Zaid bin Aslam, dia berkata, "Ke- 
tika ayat 65 turun, Rasulullah bersab- 
da, 'Janganlah sepeninggalku kalian 
kembali kufur, saling menumpahkan 
darah di antara kalian dengan pe- 
dang/ Para sahabat berkata, 'Kami 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan se- 
lain Allah dan sungguh engkau ada- 
lah utusan Allah.' Sebagian mereka 
berkata, 'Hal ini tidak akan mungkin 
terjadi. Kami tidak akan saling mem- 
bunuh satu sama lain, sedang kami 
masih menjadi orang-orang muslim.' 
Lalu, turunlah ayat ini sebagai peri- 
ngatan." (Lubabun Nugul : 90) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat ini adalah bahwa Allah berfir- 
man kepada nabi Muhammad, ^Apab/Va 
engkau (Muhammad) melihat orang-orang 
memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka 
tinggalkanlah mereka hingga mereka ber- 
alih ke pembicaraan lain.fy Jauhkan wajahmu 
dari wajah-wajah mereka dan segeralah 
beranjak dari tempat mereka. Jangan eng- 
kau kembali duduk-duduk bersama mereka 
sampai mereka memperbincangkan suatu 
masalah yang tidak mengolok-olok ayat-ayat 
Allah. Jika engkau terpedaya oleh setan, 
kami larang engkau untuk duduk bersama 
mereka, bahkan segeralah engkau berpaling 
dari hadapan mereka sesudah mereka mem- 
perbincangkan ayat-ayat kami dengan niat 
mengolok-olok. Jika kemudian engkau me- 
nyadari hal itu, maka segeralah beranjak dari 
hadapan mereka dan jangan lagi sekali-kali 
engkau duduk bersama orang-orang yang 


05 Al-An'am, 6: 68 

zalim karena memperbincangkan sesuatu 
yang tidak pantas mereka perbincangkan. 
Inilah arti kezaliman dalam konteks ayat ini. 
Panafsiran seperti ini merupakan penafsiran 
para ahli tafsir. 

Dari Abu Ja'far, maksud ayat itu adalah 
janganlah kalian membiasakan duduk-duduk 
bersama para musuh yang suka berdebat ka- 
rena mereka itu senang memperbincangkan 
ayat-ayat Allah. Menurut Ibn Abbas, dalam 
ayat ini Allah memerintahkan kaum Muk- 
minin untuk bersatu dan melarang mereka 
dari berbuat perpecahan dan perselisihan. 
Dia mengabarkan bahwa kerusakan umat- 
umat terdahulu karena mereka senang ber- 
buat riya dan memperdebatkan agama Allah 
(dicantumkan dalam tafsir Ibn Hatim Jilid IV 
h. 1214). (Tafsir At-Tabari Jilid IX, 2001: 312- 
314) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 68 

Perbincangan yang Baik 

Di sebuah lingkungan dengan sera- 
tus persen orang-orang yang ikhlas 
dan jujur yang mempunyai rasa ta- 
kut kepada Allah, obrolan maupun 
tontonan yang banyak memakan 
waktu lama dan tidak ada hasilnya 
tidak akan pernah didapati, karena 
bagi mereka, tujuan mereka adalah 
mencari jalan keluar yang paling di- 
ridhai Allah dan yang paling memba- 
wa manfaat bagi masyarakat. Oleh 
karena itu, cara yang paling sesuai 
dengan akal akan mudah ditemukan 
dan dilaksanakan tanpa membuang- 
buang waktu. Setiap orang akan 
merasa puas dengan keputusan 
akhir maka percekcokan pun bisa 
dihindari, bahkan tidak akan pernah 
terjadi sama sekali. 

Jika ada yang merasa keberatan 
berdasarkan alasan yang dapat di- 
terima, serta mampu mengusulkan 
jalan keluar yang lebih baik, maka 
usulan ini yang akan langsung digu- 
nakan. 

Mereka yang takut kepada Allah 
tidak seperti kebanyakan orang 
dan tidak menunjukkan sikap keras 
kepala dan arogan. Mengingat apa 
yang difirmankan Allah Swt. dalam 
Al-Qur'an; "dan di atas tiap-tiap 
orang yang berpengetahuan itu ada 
lagi Yang Maha Mengetahui" (QS 
Yusuf, 12: 76), sehingga mereka pun 
bisa mengambil pilihan yang paling 
tepat dan berguna. (Harun Yahya, 
24 Jam dalam Kehidupan Seorang 
Muslim, 2003) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Arti dari ^ Apabila engkau (Muhammad) 
melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kamfy adalah mendustakan dan 
berolok-olok. fMaka tinggalkanlah mereka 
hingga mereka beralih ke pembicaraan lainfy 
yakni hingga mereka beralih membicarakan 
hal lain yang tidak lagi mengandung kedus- 
taan. 

4Dan jika setan benar-benar menjadikan 
engkau lupa (akan larangan ini)'f maksudnya 
adalah setiap individu muslim tidak diper- 
bolehkan ikut duduk bersama orang-orang 
yang mengubah-ubah dan mempermainkan 
ayat-ayat Allah. Namun, jika seorang muslim 
melakukan itu karena lupa, maka 4Setelah 
ingat kembali janganlah engkau duduk- 
yakni setelah teringat, 4Bersama orang- 
orang yang zalimfy. Karena itulah, di dalam 
sebuah hadis disebutkan sebagai berikut. 


QS Al-An'am, 6: 68 

"Dosa umatku di-maafkan karena tersalah, 
lupa, dan karena terpaksa." (HR Ibnu Majah) 

Pengertian seperti inilah yang dimaksud 
oleh ayat dari surah An-Nisa' berikut ini. 
'^Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ke- 
tentuan) bagimu di dalam Kitab (Al-Qur'an) 
bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat 
Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh 
orang-orang kafir), maka janganlah kamu 
duduk bersama mereka, sebelum mereka 
memasuki pembicaraan yang lain. Karena 
(kalau tetap duduk dengan mereka), ten- 
tulah kamu serupa dengan mereka )> (QS 
An-Nisa', 4: 140) Maksudnya jika kamu tetap 
ikut dengan mereka dan mendiamkannya 
berarti kamu sama saja dengan mereka. (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 342-343) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 60 


Abu Qatadah r.a. berkata, "Pada suatu malam kami berjalan bersama Nabi, lalu sebagian kaum 
berkata, Alangkah senangnya seandainya engkau singgah di malam hari di tempat kami wa- 
hai Rasulullah." Beliau bersabda, "Saya khawatir kamu tertidur dari shalat." Bilal berkata, "Saya 
akan membangunkan kalian." Lalu, mereka berbaring dan Bilal menyandarkan punggung- 
nya ke kendaraannya. Lalu, kedua matanya mengantuk, kemudian dia tertidur. Kemudian, 
Nabi saw. bangun padahal matahari telah terbit, lalu beliau bersabda, "Wahai Bilal, mana 
yang kamu katakan?" Dia menjawab, "Saya tak pernah tidur seperti itu." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Allah menahan ruh kamu ketika Dia menghendaki, dan mengembalikannya 
ketika Dia menghendaki. Hai Bilal, berdirilah dan berazanlah untuk memanggil manusia 
buat mengerjakan shalat." Lalu, beliau berwudhu (Dan dalam satu riwayat, "Lalu mereka 
menunaikan hajat dan berwudhu hingga matahari terbit"). Ketika matahari naik dan putih, 
beliau berdiri lalu melakukan shalat. (HR Bukhari, 332) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Keluar Rumah 
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Dengan menyebut nama Allah, aku berserah diri kepada Allah. Ya, Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari sikap menyesatkan atau disesatkan; dari menggelincirkan atau digelincirkan 
(dalam dosa); dari berbuat zalim atau terzalimi; dari sikap membodohi atau dibodohi. (Imam 
Nawawi (2009: 35-36) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


268 


6. Al-An‘am 


TERJEMAH 


136 


69. Orang-orang yang bertakwa tidak 
ada tanggung jawab sedikit pun atas 
(dosa-dosa) mereka; tetapi (berkewajib- 
an) mengingatkan agar mereka (juga) 
bertakwa. 

70. Tinggalkanlah orang-orang yang 
menjadikan agamanya sebagai permain- 
an dan senda gurau, dan mereka telah 
tertipu oleh kehidupan dunia. Peringat- 
kanlah (mereka) dengan Al-Qur'an agar 
setiap orang tidak terjerumus (ke dalam 
neraka), karena perbuatannya sendiri. 
Tidakada baginya pelindung dan pemberi 
syafaat (pertolongan) selain Allah. Dan 
jika dia hendak menebus dengan segala 
macam tebusan apa pun, niscaya tidak 
akan diterima. Mereka itulah orang- 
orang yang dijerumuskan (ke dalam 
neraka), disebabkan perbuatan mereka 
sendiri. Mereka mendapat minuman dari 
air yang mendidih dan azab yang pedih 
disebabkan kekafiran mereka dahulu. 

71. Katakanlah (Muhammad), "Apakah 
kita akan memohon kepada sesuatu 
selain Allah, yang tidak dapat memberi 
manfaat dan tidak (pula) mendatang- 
kan mudarat kepada kita, dan (apakah) 
kita akan dikembalikan ke belakang, 315 
setelah Allah memberi petunjuk kepada 
kita, seperti orang yang telah disesat- 
kan oleh setan di bumi, dalam keadaan 
kebingungan." Kawan-kawannya meng- 
ajaknya ke jalan yang lurus (dengan 
mengatakan), "Ikutilah kami." Katakan- 
lah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itu- 
lah petunjuk (yang sebenarnya); dan kita 
diperintahkan agar berserah diri kepada 
Tuhan seluruh alam, 

72. dan agar melaksanakan salat serta 
bertakwa kepada-Nya." Dan Dialah 
Tuhan yang kepada-Nya kamu semua 
akan dihimpun. 

73. Dialah yang menciptakan langit 
dan bumi dengan hak (benar), ketika 
Dia berkata, "Jadilah!" Maka jadilah 
sesuatu itu. Firman-Nya adalah benar 
dan milik-Nyalah segala kekuasaan pada 
waktu sangkakala ditiup. Dia menge- 
tahui yang gaib dan yang nyata. Dialah 
Yang Mahabijaksana, Mahateliti. 


312. Azab yang datang dari atas seperti hujan 
batu, sambaran petir, dan lain-lain. Yang datang 
dari bawah seperti gempa bumi, banjir, dan 
sebagainya. 

313. Allah Swt. menjelaskan tanda-tanda kekua- 
saan-Nya dalam berbagai rupa dengan cara 
yang berganti-ganti. Ada pula mufasir yang 
mengartikan ayat di sini dengan ayat-ayat yang 
berupa peringatan, cerita-cerita, hukum, dan 
lain-lain. 

314. Sebagian mufasir mengatakan bahwa yang 
didustakan itu ialah Al-Qur'an. 

315. Maksudnya adalah syirik. 
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Mahabijaksana (lagi) 
Mahateliti 


dan Dia (adalah) dan yang nyata 


(Dia) mengetahui 
yang gaib 


f: lqlab (2 hrkt), i^iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, - : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ j* • Idgam 
fj-^-:lzhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), _ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-An'am, 6: 71 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari As- 
Saddi bahwasanya orang-orang 
musyrik berkata kepada kaum mus- 
limin, "Ikutilah jalan kami dan ting- 
galkanlah ajaran Muhammad sebab 
ajaran Muhammad tidak sejalan de- 
ngan ajaran nenek moyang kita." 
Kemudian, Allah menurunkan ayat 
71 dan dua ayat sesudahnya. (As- 
babun Nuzul, Studi Pendalaman Al- 
Qur'an : 373-374) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 71 

Menghadapi Orang Musyrik 

" Katakanlah (Muhammad), "Apakah 
kita akan memohon kepada sesuatu 
selain Allah, yang tidak dapat mem- 
beri manfaat dan tidak (pula) men- 
datangkan mudarat kepada kita, 
dan (apakah) kita akan dikembalikan 
ke belakang, setelah Allah memberi 
petunjuk kepada kita, seperti orang 
yang telah disesatkan oleh setan di 
bumi, dalam keadaan kebingungan. " 
Kawan-kawannya mengajaknya ke 
jalan yang lurus (dengan menga- 
takan), "Ikutilah kami. " Katakanlah, 
"Sesungguhnya petunjuk Allah itu- 
lah petunjuk (yang sebenarnya); dan 
kita diperintahkan agar berserah diri 
kepada Tuhan seluruh alam" 

Kondisi-kondisi di sekeliling para 
nabi dan pengikut-pengikut me- 
reka dalam kurun perjuangan me- 
reka menghadapi kepungan kaum 
musyrikin dan jahiliah telah meng- 
haruskan para utusan Allah itu untuk 
meningkatkan kewaspadaan. Tekad 
kuat untuk hidup sesuai dengan ka- 
idah prinsip Islam seraya menyebar- 
kan pesan Allah, betapa pun, telah 
direspons dengan sikap permusuhan 
dan kekerasan oleh para pemimpin 
masyarakat sekitar. Dalam banyak 
kasus, sikap memusuhi itu bahkan 
menjurus ke upaya-upaya mem- 
bunuh sejumlah nabi. 

Kaum beriman berkeyakinan 
bahwa segala sesuatu terjadi atas 
kehendak Allah. Kalau mereka di- 
serang, mereka yakin ada hikmah 
yang terselip di dalamnya sebab Al- 
Qur'an menegaskan adanya kebaikan 
pada tiap peristiwa. Orang beriman 
yang tidak takut pada siapa atau 
apa pun selain dari Allah menempuh 
cara-cara rasional dan meningkatkan 
kewaspadaan untuk menggagalkan 
rencana makar terhadap mereka. 
(Harun Yahya, Keindahan Dalam 
Kehidupan, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dengan ayat ini Allah memperingatkan Nabi 
Muhammad ketika berdebat dengan kaum 
musyrikin, "Katakanlah olehmu wahai Mu- 
hammad, di hadapan orang-orang yang 
tergelincir dari jalan-Nya dengan menyem- 
bah berhala, Apakah pantas kami menyeru 
kepada selain Allah seperti batu dan kayu pa- 
dahal keduanya tidaklah mendatangkan ke- 
manfaatan atau kemadaratan lalu kami me- 
nyembah kepada selain-Nya dengan sepenuh 
hati. Pantaskah kami meninggalkan penyem- 
bahan kepada zat yang di tangan-Nya-lah 
segala sumber kemanfaatan dan kemudarat- 
an, kehidupan dan kematian, jika kalian ber- 
akal dan mampu membedakan antara yang 
baik dengan yang jelek? Tidak diragukan lagi 
bahwa kalian tahu zat yang diharapkan ke- 
manfaatan dan ditakutkan kerusakannya 
itu jauh lebih utama disembah daripada zat 
yang tidak diharapkan kemanfaatan dan ti- 


QS Al-An'am, 6: 71 

dak ditakuti kemudaratannya?'" 

$Dan (apakah) kita akan dikembalikan 
ke belakang setelah Allah memberi petunjuk 
kepada kitafy, maksudnya murtad dari Islam 
menuju kekafiran. Maksud ayat -Seperti 
orang yang telah disesatkan oleh setan di 
bumi, dalam keadaan kebingungan. " Kawan- 
kawannya mengajaknya ke jalan yang lurus 
(dengan mengatakan), "Ikutilah kami/y 
yaitu perumpamaan kalian adalah seperti 
jika kalian kufur setelah iman maka itu persis 
seperti seseorang yang tengah berjalan de- 
ngan rombongan lalu tersesat di jalan. Maka 
mereka pun disesatkan jalannya oleh setan 
di muka bumi ini. Di sisi lain, para teman- 
temannya ini sedang berjalan di jalan lain 
lalu mereka pun memanggil orang tersebut, 
"Kemari, mendekatlah. Kami ini telah me- 
nemukan jalan kembali." ( Tafsir At-Tabari, 
Jilid IX, 2001: 326-328) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

As-Sadi bercerita bahwa kaum musyrikin ber- 
ujar kepada kaum muslimin, "Ikutilah ajaran 
kami dan tinggalkan agama Muhammad." 
Maka Allah pun menurunkan ayat ini. 

Maksudnya adalah jika kalian kafir sesu- 
dah beriman maka kalian tak ubahnya se- 
perti orang yang sedang mengikuti sebuah 
jalan bersama kelompoknya, tetapi kemudi- 
an ia tersesat sehingga tak tahu lagi harus ke 
mana, la menjadi disesatkan setan di muka 
bumi. Padahal kelompoknya tetap menem- 
puh jalan yang ada. Kelompoknya berseru, 
"Ayolah, ikut kami menempuh jalan ini," 
tetapi ia tidak mau mendengarkan. 

Begitulah perumpamaan orang yang 
mengikuti ajakan kaum kafir setelah menge- 
nal risalah Muhammad. Muhammadlah 


QS Al-An'am, 6: 71 

yang mengajaknya kembali ke jalan itu. Jalan 
yang dimaksud adalah Islam. Riwayat ini di- 
sampaikan oleh Ibnu Jarir. 

Orang yang dimaksud dalam ayat, 
-Seperti orang yang telah disesatkan oleh 
setan di bumif adalah Ghilan. 4 Kawan-ka- 
wannya mengajaknya dengan menyebut 
namanya secara lengkap sampai nama ka- 
keknya. la mengikuti setan dan mengira se- 
dang mengikuti jalan yang benar. Namun 
sebenarnya, ia sudah berada di jurang ke- 
sesatan. la bisa jadi ditelan bumi atau terse- 
sat entah di mana dan mati kehausan. Perum- 
pamaan seperti inilah yang diberikan kepada 
orang yang mau saja diajak menyembah Tu- 
han selain Allah Swt. Riwayat ini disampaikan 
oleh Ibnu Jarir. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 343-344) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 69 


Hadis riwayat Aisyah r.a., bahwa Nabi saw. mendengar seorang laki-laki membaca Al-Qur'an 
tengah malam. Beliau bersabda, 'Semoga Allah merahmatinya. Sungguh ia telah mengi- 
ngatkan aku ayat ini dan ayat ini yang aku terlupa ayat surat ini dan surat ini." (H R Muslim, 1311) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Iftitah 

cpj aN J j J 

Aku hadapkan wajahku kepada Zat pencipta langit dan bumi sebagai seorang muslim yang 
taat, dan aku tidak termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam. (Imam Nawawi (2009: 
83) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Berdoa kepada batu atau kayu kering yang biasa dibuat patung. 


QS Al-An'am, 6: 71 
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74. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim ber- 
kata kepada ayahnya Azar , 316 "Pantaskah 
engkau menjadikan berhala-berhala 
itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku 
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sungguh (sebagai) berhala-ber- apakah engkau Azaf kepada 
aku Tuhan hala (itu) menjadikan ayahnya 


Ibrahim berkata £h) ( £g£ 


melihat engkau dan kaummu dalam 
kesesatan yang nyata." 
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75. Dan demikianlah Kami memper- 
lihatkan kepada Ibrahim kekuasaan 

(kepada) 

Ibrahim 

Kami 

perlihatkan 

dan 74 

demikianlah 

y ' y 

di dalam kesesatan 
(yang) nyata 

dan kaummu 

aku 

melihatmu 


(Kami yang terdapat) di langit dan di 
bumi, dan agar dia termasuk orang- 
orang yang yakin. 

76. Ketika malam telah menjadi gelap, 
dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang 
(lalu) dia berkata, "Inilah tuhanku." 
Maka ketika bintang itu terbenam dia 
berkata, "Aku tidak suka kepada yang 
terbenam." 

77. Lalu ketika dia melihat bulan terbit 
dia berkata, "Inilah tuhanku." Tetapi 
ketika bulan itu terbenam dia berkata, 
"Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi 
petunjuk kepadaku, pastilah aku ter- 
masuk orang-orang yang sesat." 

78. Kemudian ketika dia melihat mata- 
hari terbit, dia berkata, "Inilah tuhanku, 
ini lebih besar." Tetapi ketika matahari 
terbenam, dia berkata, "Wahai kaum- 
ku! Sungguh, aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan." 

79. Aku hadapkan wajahku kepada 
(Allah) yang menciptakan langit dan bumi 
dengan penuh kepasrahan (mengikuti) 
agama yang benar, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik. 

80. Dan kaumnya membantahnya. Dia 
(Ibrahim) berkata, "Apakah kamu hen- 
dak membantahku tentang Allah, pa- 
dahal Dia benar-benar telah memberi 
petunjuk kepadaku? Aku tidak takut 
kepada (malapetaka dari) apa yang 
kamu persekutukan dengan Allah, ke- 
cuali Tuhanku menghendaki sesuatu. 
Ilmu Tuhanku meliputi segala sesuatu. 
Tidakkah kamu dapat mengambil pe- 
lajaran? 

81. Bagaimana aku takut kepada apa 
yang kamu persekutukan (dengan Allah), 
padahal kamu tidak takut dengan apa 
yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan kepadamu untuk menye- 
kutukan-Nya. Manakah dari kedua 
golongan itu yang lebih berhak menda- 
pat keamanan (dari malapetaka), jika 
kamu mengetahui ?" 317 
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316. Di antara mufasir ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan Abihi (ayahnya) 
ialah "pamannya". 

317. Setelah diperlihatkan Allah kepada Nabi 
Ibrahim a.s. tanda-tanda keagungan-Nya dan de- 
ngan itu teguhlah imannya kepada Allah 
(ayat 75), maka Nabi Ibrahim a.s. memimpin 
kaumnya kepada tauhid dengan mengikuti alam 
pikiran mereka. 
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mengetahui 


jika kalian 
(adalah) 


dengan yang lebih maka yang mana (dari) suatu 
rasa aman berhak dua golongan (itu) keterangan 


f: lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), t^:Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

a—- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fo£-£.: Idgam 
^o^~:\zhar, <£>1 : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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6. Al-An‘am 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

0 S Al-An'am, 6: 75 

Cara Nabi Ibrahim Membimbing 
Umatnya kepada Agama Tauhid 

Ada keadaan lain yang mungkin di- 
hadapi oleh orang beriman dalam 
hubungan mereka dengan orang 
tua. Orang yang beriman mungkin 
memiliki orang tua yang memilih 
jalan kafir. Dalam kasus seperti per- 
bedaan iman, orang beriman harus 
mengajak mereka dengan sikap yang 
sama sopan dan hormatnya untuk 
mengikuti jalan yang benar. Per- 
kataan Ibrahim a. s. kepada ayahnya 
yang menyembah berhala, menun- 
jukkan kepada kita pendekatan se- 
perti apa yang harus kita tempuh 
dalam keadaan semacam itu (lihat 
QS Maryam, 19: 43-44). 

Kembali, ketika sebagian orang 
melihat orang tua mereka semakin 
menua dan kehilangan kekuatan, 
mereka berpaling di saat orang tua- 
nya membutuhkan pertolongan dan 
perhatian. Tidak sulit melihat terse- 
bar luasnya sikap semacam itu saat 
ini. Kita sering bertemu orang tua 
yang berada dalam keadaan yang 
sangat buruk secara jasmani dan ro- 
hani, ditinggalkan berdiam di rumah 
mereka sendirian. Bila kita memikir- 
kan keadaan ini, kita akan melihat 
bahwa akar persoalan ini terdapat 
pada tidak dijalaninya hidup sesuai 
dengan ajaran Al-Qur'an. 

Seseorang yang menerima Al- 
Qur'an sebagai tuntunannya ber- 
tindak terhadap orang tuanya, ang- 
gota keluarganya yang lain, dan 
setiap orang yang ada di sekitarnya 
dengan kasih sayang dan belas 
kasih. Dia akan mengajak kerabat, 
teman, dan kenalannya yang lain 
untuk hidup sesuai dengan ajaran Al- 
Qur'an karena Allah memerintahkan 
orang beriman untuk mulai mendak- 
wahkan Islam kepada orang yang 
dekat dengan mereka. 

"Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu (Muhammad) 
yang terdekat." (QS As Syu'ara', 26: 
214). 

Selalu ada kebahagiaan dan ke- 
ceriaan di dalam sebuah keluarga 
yang hidup sesuai dengan ajaran 
Al-Qur'an, sebagaimana diwujud- 
kan di dalam sunah Rasulullah saw. 
Keadaan yang istimewa ini hanya 
dapat diraih melalui jalan hidup 
yang penuh iman dan sepenuhnya 
dalam Islam serta melalui takut dan 
cinta kepada Allah. (Harun Yahya, 24 
Jam dalam Kehidupan Seorang Mus- 
lim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ahli tafsir berbeda pendapat menge- 
nai maksud ayat —Dan demikianlah Kami 
memperlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan 
(Kami yang terdapat) di langit dan di bumi—. 
Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa mak- 
sudnya Allah memperlihatkan penciptaan 
langit dan bumi. Di antara periwayatan yang 
menguatkan pendapat ini antara lain. Perta- 
ma, dari Ibnu Abbas (Tafsir Al-Baghawi Jilid 
III: 1 58) dan dari Qatadah bahwa makna ayat 
tersebut adalah penciptaan langit dan bumi. 

Sebagian ahli tafsir menafsirkan maksud 
—Kerajaan— dalam ayat itu kerajaan dalam 
arti yang sebenarnya. 

Ada juga yang memaknai ayat —Kami 
perlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan (Kami 
yang terdapat) di langit dan di bumi—, yaitu 
antara lain. Pertama, dari Mujahid, bahwa 
itu adalah tanda-tanda di langit dan bumi. 
Dari Said Bin Jubeir tentang ayat itu, ia ber- 
kata, "Di hadapan Ibrahim, diperlihatkanlah 
lempengan terdasar langit dan bumi sehing- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Makna dari, Dan demikianlah Kami mem- 
perlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan (Ka- 
mi yang terdapat) di langit dan di bumi— 
adalah Kami jelaskan kepadanya bagaimana 
menggunakan makhluk ciptaan-Nya sebagai 
dalil atas keesaan Allah Swt. yang terdapat 
pada kekuasaan dan makhluk-Nya. Tidak ada 
Tuhan yang patut disembah selain Dia. 

Ayat lain yang semakna adalah, -Kata- 
kanlah, 'Perhatikanlah apa yang ada di langit 
dan di bumi l'- (QS Yunus, 10: 101) 

HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 75 

ga ia pun melihat semuanya itu dari atas 
sebongkah batu. Sementara batu itu di atas 
punggung Ikan hiu. Ikan hiu pun ada di da- 
lam cincin Tuhan yang tertulis di dalamnya 
redaksi 'Tidak ada Tuhan kecuali Allah'." 

Ada juga yang memaknainya dengan 
bahwa Allah akan memperlihatkan bintang, 
bulan, dan matahari. Di antara periwayatan 
yang mendukung penafsiran ini antara lain 
dari Ad-Dahak. 

Dari berbagai penafsiran di atas, penda- 
pat paling kuat adalah pendapat pertama 
yang menyatakan bahwa maksud ayat 
—Kami perlihatkan kepada Ibrahim kekuasa- 
an (Kami yang terdapat) di langit dan di 
bumi— adalah memperlihatkan kerajaan 
langit dan bumi bermula dari penciptaan 
matahari, bulan, bintang , gunung, tumbuh- 
tumbuhan, hewan melata, dan lain-lain. Ka- 
renanya, Ibrahim pun mengetahui segala 
perkara baik secara lahir maupun batin. 
(Tafsir At-Jabari, Jilid IX, 2001: 347-352) 

QS Al-An 'am, 6: 75 

Begitu pula dengan ayat, —Maka apakah 
mereka tidak memperhatikan langit dan 
bumi yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka ? Jika Kami menghendaki, niscaya 
Kami benamkan mereka di bumi atau Kami 
jatuhkan kepada mereka kepingan-kepingan 
dari langit Sungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah) bagi setiap hamba yang kembali (ke- 
pada-Nya )— (QS Saba‘, 34: 9). (Al Misbah Al 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 344- 
345) 

QS Al-An'am, 6: 75 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Kami lebih pantas ragu 
ketimbang Ibrahim as. ketika dia berkata, 'Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana 
Engkau menghidupkan orang mati?' Allah berfirman, 'Apakah engkau tidak percaya?' Ibrahim 
menjawab, 'Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang.' Rasulullah saw. melanjutkan. 'Semoga 
Allah memberikan rahmat kepada Lut. Dia benar-benar telah berlindung kepada golongan 
yang kuat. Seandainya aku tinggal di penjara seperti lamanya Yusuf tinggal di sana, mungkin 
aku akan memenuhi seruan penyeru (utusan raja). (HR Muslim, 216) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rukuk Dan Sujud 




Mahasuci Engkau ya Allah, Tuhan kami. Dengan pujian untuk-Mu ya Allah, ampunilah dosaku. 
(Imam Nawawi (2009: 106) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

— \ J \ — 

Tanda-tanda kebesaran di langit dan di bumi. 
Ada pula pendapat yang dimaksud adalah 
bahwa langit-langit yang tujuh dan bumi 
yang tujuh diperlihatkan kepada Ibrahim se- 


QS Al-An'am, 6: 75 

hingga ia melihat pada keduanya kerajaan 
dan kekuasaan Allah Swt. 

{ %&£ y 

Untuk mengajarkan hakikat apa yang Allah 
tunjukkan kepadanya (Ibrahim). 
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6. Al-An‘am 


82. Orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang- 
orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk. 

83. Dan itulah keterangan Kami 
yang Kami berikan kepada Ibrahim 
untuk menghadapi kaumnya. Kami 
tinggikan derajat siapa yang Kami 
kehendaki. Sesungguhnya Tuhanmu 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui. 

84. Dan Kami telah menganugerahkan 
lshaq dan Yaqub kepadanya. Kepada 
masing-masing telah Kami beri petun- 
juk; dan sebelum itu Kami telah mem- 
beri petunjuk kepada Nuh, dan kepada 
sebagian dari keturunannya (Ibrahim) 
yaitu Dawud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, 
Musa, dan Harun. Dan demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik, 

85. dan Zakaria, Yahya, Isa, dan Ilyas. 
Semuanya termasuk orang-orang yang 
saleh, 

86. Dan Ismail, Ilyasa', Yunus, dan Lut. 
Masing-masing Kami lebihkan (derajat- 
nya) di atas umat lain (pada masanya), 

87. (dan Kami lebihkan pula derajat) 
sebagian dari nenek moyang mereka, 
keturunan mereka, dan saudara-saudara 
mereka. Kami telah memilih mereka 
(menjadi nabi dan rasul) dan mereka 
Kami beri petunjuk ke jalan yang lurus. 

88. Itulah petunjuk Allah, dengan itu 
Dia memberi petunjuk kepada siapa 
saja di antara hamba-hamba-Nya yang 
Dia kehendaki. Sekiranya mereka me- 
nyekutukan Allah, pasti lenyaplah 
amalan yang telah mereka kerjakan. 

89. Mereka itulah orang-orang yang 
telah Kami berikan kitab, hikmah dan 
kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) 
itu mengingkarinya, maka Kami akan 
menyerahkannya kepada kaum yang 
tidak mengingkarinya. 

90. Mereka itulah (para nabi) yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah, maka 
ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah 
(Muhammad), "Aku tidak meminta 
imbalan kepadamu dalam menyampai- 
kan (Al-Qur’an)." Al-Qur’an itu tidak 
lain hanyalah peringatan untuk (segala 
umat) seluruh alam. 

■ MUNASABAH AYAT 
Batilnya Kemusyrikan 
Dalam ayat-ayat yang lalu dikisahkan ca- 
ra Nabi Ibrahim memberikan bukti-buk- 
ti kebenaran agama tauhid kepada ka- 
umnya dengan jalan memerhatikan cip- 
taan Allah Swt. Dalam ayat-ayat ini se- 
kali lagi dikisahkan bagaimana Nabi 
Ibrahim mempertahankan kebenaran 
agama tauhid itu di tengah-tengah ka- 
umnya yang menentang tauhid dan 
mempertahankan kemusyrikan. (QS Al- 
ArYarn, 6: 80-83) 
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rasa bagi mereka itu dengan ke- 
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Mahabijaksana (lagi) sesungguhnya siapa yang beberapa 


Maha Mengetahui 


Kami kaum- 
Tuhanmu Kami kehendaki derajat tinggikan nya 




dan Nuh 

Kami beri 

petunjuk masing-masmg 

dan Yakub Ishak 

untuknya 

dan Kami 
anugerahkan 
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keturunannya (Ibrahim) 

dari (masa) 
sebelumnya 

Kami beri 
petunjuk (juga) 
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dan Kami beri 
petunjuk mereka 


apa yang (niscaya) hilanglah dan sekiranya mereka dari hamba- siapa yang (Dia) dengan- 

mereka (adalah) dari mereka mempersekutukan (Allah) hamba-Nya kehendaki nya 
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bagi Seluruh . , uuiiK mm ia ^rvi- i ciiaDiiya ats.u menu 

alam (umat) peringatan Qur , an) me l a inkan upan (Al-Qur’an) kalian 


tidak lain ia (Al- 


atasnya aku meminta 


f : Iqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, - : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fO^^-iIzhar, <£j\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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6. AI-AiVam 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-An'am, 6: 82 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bah- 
wasannya ayat ini turun berkenaan 
dengan seorang kafir yang pernah 
menyerang kelompok kaum mus- 
limin. Dia berhasil membunuh se- 
orang dari mereka kemudian menye- 
rang dan membunuh satu orang lagi 
sampai terjadi tiga kali. Lantas, dia 
menghadap Rasulullah dan bertanya, 
"Adakah Islam bermanfaat bagiku?" 
Rasulullah menjawab, "Tentu." Lalu, 
masuklah orang itu ke dalam agama 
Islam. Kemudian, dia mengambil 
kudanya dan pergi untuk membunuh 
teman-temannya yang kafir. Dia ber- 
hasil membunuh satu demi satu dari 
mereka sampai akhirnya dia sendiri 
terbunuh. Lalu, turunlah ayat ini. 
{Lubabun Nuqul: 90) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-An'am, 6: 82 

Mewaspadai Kemusyrikan 
Terselubung 

"Orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan syirik, mereka itulah 
orang-orang yang mendapat rasa 
aman dan mereka mendapat petun- 
juk." (QS Al-An'am, 6: 82) 

Mempersekutukan Allah meru- 
pakan dosa yang tidak akan diam- 
puni oleh Allah dan orang yang 
melakukannya akan dimasukkan 
ke dalam neraka. Bagaimanapun, 
tampaknya sebagian besar manusia 
terlibat dalam ajaran-ajaran orang 
musyrik yang menyembah berhala. 
Manusia harus waspada terhadap 
"kemusyrikan yang tersembunyi". 
Dalam bentuk kemusyrikan seperti 
ini, orang tersebut menyatakan ber- 
iman kepada Allah, mengakui Allah 
itu satu, Allah Yang Menciptakan, 
dan Yang wajib ditaati. Namun, ia 
juga takut kepada makhluk selain 
Allah, menganggap persetujuan dan 
dukungan orang lain lebih penting, 
menganggap bahwa perdagangan, 
keluarga, dan anak cucu lebih pen- 
ting daripada Allah dan berjuang 
di jalan-Nya. Sesungguhnya, semua 
ini merupakan bentuk kemusyrikan 
yang nyata. Keimanan yang benar 
sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Al-Qur'an adalah memandang bah- 
wa keridhaan Allah berada di atas 
segala-galanya. Mencintai makhluk 
lain selain Allah hanyalah sebagai 
alasan untuk mencari keridhaan- 
Nya. (Harun Yahya, Beberapa Raha- 
sia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
maksud ayat ini. Sebagian mengatakan bah- 
wa maksudnya, "Inilah batas takdir dari Allah 
antara Ibrahim dan orang-orang yang me- 
nentangnya dari kalangan kaum musyrikin. 
Ini terjadi tatkala Ibrahim berkata pada ayat 
81, maka Allah berfirman sebagai pembatas 
di antara keduanya, Adapun orang-orang 
yang beriman kepada Allah, benar-benar 
ikhlas dalam ibadahnya dan tidak mencam- 
puri sikap ibadah dan keimanan itu dengan 
kezaliman alias kemusyrikan, maka mereka 
itulah yang akan mendapatkan ketenangan 
karena selamat dari azab tuhannya. Se- 
mentara orang-orang yang berbuat musyrik 
dengan menyembah berhala, maka mereka- 
lah yang akan merasa takut dari azab akibat 
perbuatan mereka baik di dunia berupa ke- 
marahan Allah dan di akhirat berupa azab 
yang pedih.'" Pendapat ini dikuatkan oleh 
penafsiran Muhamad bin Ishak dan Ibnu 
Zaid. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa 
ini adalah jawaban dari kaum Ibrahim kepa- 
da Ibrahim ketika ia berkata kepada mereka, 


05 Al-An'am, 6: 82 

"Manakah di antara kedua kelompok yang 
berhak mendapatkan ketenangan?", maka 
mereka menjawab, "Yaitu orang-orang yang 
beriman kepada Allah lalu mengesakan-Nya 
maka itu berhak mendapatkan ketenangan 
selama mereka tidak mengotori iman mere- 
ka dengan kezaliman." 

Pendapat yang paling kuat dari dua 
kelompok penafsiran itu adalah kelompok 
pertama. Tentang arti kezaliman dalam ayat 
tersebut para ulama juga berbeda pendapat. 
Sebagian mengatakan bahwa yang dimak- 
sud kezaliman adalah kemusyrikan. Penda- 
pat ini adalah pendapat Abdullah, Alqamah, 
Ibrahim, Abu Bakar, Khudzaifah, dan Ibnu 
Al-Saib. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa 
yang dimaksud kezaliman adalah orang- 
orang yang tidak mengotori iman mereka 
dengan bentuk kezaliman dalam arti apa 
pun, tetapi mereka sepenuhnya dalam keta- 
atan kepada Allah. Sebagian lagi mengata- 
kan bahwa maksudnya adalah orang-orang 
muhajirin dari kalangan sahabat Rasulullah. 
{Tafsir At-Jabari, Jilid IX, 2001 : 365-367) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, ^ Orang-orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan syirik, mereka itulah orang- 
orang yang mendapat rasa aman dan mere- 
ka mendapat petunjuk ^ artinya orang-orang 
yang beribadah kepada Allah Yang Maha Esa 
secara tulus tanpa mempersekutukan-Nya 
dengan apa pun, merekalah yang aman dari 
azab Allah pada hari Kiamat. Mereka pula 
yang mendapat petunjuk di dunia dan di 
akhirat. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Abdul- 
lah berkata, "Ketika turun ayat ^ Dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman (yaitu syirik)^ turun, para sahabat 
berkomentar sesama mereka, 'Siapakah di 
antara kita yang tidak pernah berbuat aniaya 


QS Al-An'am, 6: 82 

terhadap dirinya sendiri?' Maka turunlah 
ayat berikut menjawab kegundahan mere- 
ka. ^ Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besarfy 
(QS Luqman, 31 : 1 3), (HR Bukhari) 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ab- 
dullah bin Umar bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, "Orang yang bersyukur ketika diberi, 
bersabar ketika tidak mendapat, minta ampun 
jika zalim, dan memaafkan jika dizalimi...," lalu 
beliau saw. berhenti bicara. Para sahabat ber- 
tanya, "Wahai Rasul, apa yang akan didapat- 
kannya?" Beliau saw. membaca ayat, -Mereka 
itulah orang-orang yang mendapat rasa aman 
dan mereka mendapat petunjuk (H R Ibnu 
Mardawaih). {Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 345-346) 


■ HADIS SAHIH 05 Al-An 'am, 6: 82 

Abdullah (bin Mas'ud) berkata, Ketika turun ayat ini, Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk (QS Al- 
An'am, 6: 82), maka hal itu dirasa sangat berat oleh sahabat-sahabat Rasulullah saw. (Maka 
mereka berkata, Siapakah gerangan di antara kita yang tidak pernah menganiaya dirinya? 
Lalu, Allah menurunkan ayat, "Sesungguhnya syirik itu adalah benar-benar kezaliman yang 
besar." (QS Luqman, 31: 13) (Dan dalam riwayat lain Rasulullah saw. bersabda, "Tidak seperti 
yang kamu katakan itu. (Mereka tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman). 
Itu ialah kemusyrikan. Apakah kamu tidak mendengar perkataan Luqman kepada anaknya 
bahwa sesungguhnya syirik itu adalah benar-benar kezaliman yang besar?)" (HR Bukhari, 23) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Ketika Sujud Shalat 

j o J 4 jLL>- J J j 

Ya Allah, kepada-Mu aku bersujud, kepada-Mu aku beriman, dan kepada-Mu aku berserah 
diri. Wajahku bersujud kepada Zat yang telah menciptakan dan membentuknya; Zat yang 
membelah (menciptakan) pendengaran dan penglihatannya. Maha luhur Allah, sebaik-sebaik 
pencipta. (Imam Nawawi (2009: 107 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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91. Mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya ketika mereka 
berkata, "Allah tidak menurunkan sesu- 
atu pun kepada manusia." Katakanlah 
(Muhammad), "Siapakah yang menu- 
runkan Kitab (Taurat) yang dibawa 
Musa sebagai cahaya dan petunjuk 
bagi manusia, kamu jadikan Kitab 
itu lembaran-lembaran kertas yang 
bercerai-berai, kamu memperlihatkan 
(sebagiannya) dan banyak yang kamu 
sembunyikan, padahal telah diajarkan 
kepadamu apa yang tidak diketahui, 
baik olehmu maupun oleh nenek mo- 
yangmu." Katakanlah, "Aliahlah (yang 
menurunkannya)," kemudian (setelah 
itu), biarkanlah mereka bermain-main 
dalam kesesatannya. 318 

92. Dan ini (Al-Qur'an), Kitab yang 
telah Kami turunkan dengan penuh 
berkah; membenarkan kitab-kitab yang 
(diturunkan) sebelumnya dan agar 
engkau memberi peringatan kepada 
(penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan 
orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Orang-orang yang beriman kepada 
(kehidupan) akhirat tentu beriman 
kepadanya (Al-Qur'an), dan mereka 
selalu memelihara salatnya. 

93. Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah atau yang berkata, 
"Telah diwahyukan kepadaku," padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepada- 
nya, dan orang yang berkata, "Aku akan 
menurunkan seperti apa yang diturunkan 
Allah." (Alangkah ngerinya) sekiranya 
engkau melihat pada waktu orang-orang 
zalim (berada) dalam kesakitan sakratul 
maut, sedang para malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata), 
"Keluarkanlah nyawamu." Pada hari ini 
kamu akan dibalas dengan azab yang 
sangat menghinakan, karena kamu 
mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar dan (karena) kamu 
menyombongkan diri terhadap ayat- 
ayat-Nya. 

94. Dan kamu benar-benar datang sendiri- 
sendiri kepada Kami sebagaimana Kami 
ciptakan kamu pada mulanya, dan 
apa yang telah Kami karuniakan kepa- 
damu, kamu tinggalkan di belakangmu 
(di dunia). Kami tidak melihat pemberi 
syafaat (pertolongan) besertamu yang 
kamu anggap bahwa mereka itu sekutu- 
sekutu (bagi Allah). Sungguh, telah ter- 
putuslah (semua pertalian) antara kamu 
dan telah lenyap dari kamu apa yang 
dahulu kamu sangka (sebagai sekutu 
Allah). 

318 . Sebagai sindiran kepada mereka seakan- 
akan mereka dipandang sebagai kanak-kanak 
yang belum berakal. 

319 . Di antara musafir ada yang berpendapat 
bahwa yang di maksud "tempat menetap" ialah 
tulang sulbi bapak dan "tempat simpanan" ialah 
rahim ibu. Dan ada pula yang berpendapat bah- 
wa tempat menetap ialah di atas bumi waktu 
manusia masih hidup dan tempat simpanan 
ialah di dalam bumi (kubur) waktu manusia te- 
lah mati. 
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kalian sangka apa yang kalian , , , , , , . , di antara sungguh benar-benar 

(sekutu Allah) F dahulu dan telah lenyap dar, kalian kalian telah terputus 


i terputus 
(hubungan) 

f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, 9 : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f j : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), •*—" : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 
: l?Har, vij' : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T A : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-An'am , 6: 93 

Diriwayatkan dari Ikrimah bahwasan- 
nya ayat yang berbunyi, (Siapakah 
yang lebih zalim) turun berkenaan 
dengan Musailamah Al Kadzab. Se- 
mentara itu, ayat, (Aku akan menu- 
runkan seperti apa yang diturunkan 
Allah,) turun berkenaan dengan Ab- 
dullah bin Abu Sa'ad bin Abu Sarh, 
seorang pencatat wahyu Rasulullah 
saw. Ketika Rasulullah mendiktekan, 
(Allah Mahaperkasa dan Mahabijak- 
sana,) dia mengubahnya dengan, 
(Allah Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang.) Dia sempat murtad 
dan bergabung dengan kaum kafir 
Quraisy. 

Imam As-Saddi mengeluarkan ri- 
wayat yang hampir sama, tetapi ada 
tambahan, yaitu bahwa Musailamah 
berkata, "Jika diturunkan wahyu ke- 
pada Muhammad, diturunkan pula 
wahyu yang sama kepadaku. Jika 
ayat yang sama diturunkan Allah 
kepada Muhammad, demikian pula 
denganku. Namun, Muhammad 
berkata, "Allah Maha Mendengar 
dan Maha Mengetahui." Aku ber- 
kata, Allah Maha Mengetahui dan 
Mahabijaksana.'" (Lubabun Nuqul: 
90-91) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 93 

Para Nabi Senantiasa Diuji 
dengan Para Pendusta 

Semua nabi dan rasul memperingat- 
kan kaumnya, menunjukkan kepada 
mereka tentang hari Pembalasan 
dan mencoba membuat mereka ta- 
kut akan azab dari Allah, sebagaima- 
na yang dilakukan pengikut yang 
menyembunyikan keimanannya ini. 
Kehidupan semua nabi dan pem- 
bawa risalah dihabiskan untuk me- 
nerangkan hal-hal ini kepada kaum 
mereka berulang-ulang. Namun, 
lebih sering didakwahi, kaum me- 
reka sendiri menuduh para nabi dan 
rasul berdusta, berupaya mencari 
keuntungan materi, atau mencoba 
untuk menunjukkan keunggulan 
atas mereka. Lalu, mereka pun terus 
menerapkan sistem mereka sendiri 
tanpa memikirkan perkataan para 
nabi ataupun mempertanyakan per- 
buatan mereka. Segolongan mereka 
telah bertindak lebih jauh dan men- 
coba untuk membunuh atau meng- 
usir orang-orang yang beriman. 
Sering kali jumlah orang-orang 
Mukmin yang patuh dan menurut 
sangat sedikit. Meskipun demikian, 
dalam kasus-kasus masyarakat yang 
ingkar Allah senantiasa menyelamat- 
kan para nabi dan pengikutnya saja. 
(Harun Yahya, Jejak Bangsa-bangsa 
Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AJTABARI 

Ayat ini menjelaskan tentang siapa saja yang 
berdusta kepada Allah dengan mengklaim 
bahwa ia diutus oleh Tuhannya dan diberi 
tugas sebagai pemberi peringatan. Padahal 
klaimnya tersebut hanyalah palsu, tak ada 
kebenaran sedikit pun dalam kata-katanya. 

Para ahli berbeda pendapat menge- 
nai maksud ayat ini. Sebagian mengatakan 
bahwa yang dimaksud pelaku dalam ayat 
itu adalah Abdullah bin Saad bin Abu Sarah 
dan Musailamah Al-Kadzab. Keduanya mem- 
bantah nabi dengan keras seraya mengklaim 
salah seorang dari mereka sebagai nabi, se- 
dangkan yang lainnya mendapatkan wahyu 
seperti yang didapatkan Nabi saw. Maka, 
ayat ini membongkar kepalsuan klaim ke- 
duanya. Yang memiliki penafsiran seperti ini 
adalah Ikrimah. 

Sebagian ulama lainnya semisal As-Sadi 
mengatakan bahwa yang dimaksud pelaku 
dalam ayat itu adalah Abdullah bin Saad 
saja. Sebagian ulama mengatakan pula 
bahwa yang dimaksud dalam ayat itu ada- 
lah Musailamah Al-Kadzab saja. Ulama yang 
mengatakan hal ini berdasarkan kepada ri- 
wayat Qatadah. 

Pendapat yang lebih kuat adalah bah- 
wa Ibn Abu Sarah-lah yang paling pertama 
mengatakan bahwa akulah yang bersabda 


QS Al-An'am, 6: 93 

seperti halnya Muhamad bersabda, la te- 
lah murtad lalu bergabung dengan orang- 
orang musyrik. Para ulama juga sepakat 
bahwa Musailamah dan Al-Ghanasy telah 
memproklamasikan diri sebagai nabi palsu. 
Dengan demikian, yang dituju dalam ayat 
ini adalah siapa pun yang melakukan dusta 
kepada Allah dengan memproklamasikan 
dirinya mendapatkan wahyu ini atau itu. Tu- 
runnya Al-Qur'an boleh saja karena tindakan 
sebagian orang atau sekelompok orang, bah- 
kan boleh pula oleh semua kalangan musyrik 
Arab, selama mereka mengatakan hal itu. 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah ber- 
firman kepada nabi-Nya, "Wahai Muhamad, 
jika engkau lihat tatkala orang-orang yang 
zalim didatangi sakaratul maut karena mem- 
pertuhankan selain Aku atau orang-orang 
yang menganggap dirinya telah menerima 
wahyu lalu berdusta kepada Allah, niscaya kau 
saksikan kedatangan ajal mereka. Para malai- 
kat pun menghamparkan telapak tangannya, 
memukuli mereka dari depan maupun bela- 
kang. Para malaikat menghujani mereka de- 
ngan berbagai siksa yang menyakitkan. Ada 
mufassir yang menjelaskan bahwa para malai- 
kat mencabut nyawa mereka dengan sangat 
kasar. [Tafsir At-Tabari, Jilid IX, 2001 : 404-407) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4 Siapakah yang lebih 
zalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap Allah'fy artinya tidak 
ada yang lebih zalim daripada orang-orang 
yang mengada-adakan dusta terhadap Allah. 
Mengatakan bahwa Allah punya anak dan 
sekutu atau mengakui dirinya seorang rasul 
di hadapan umat manusia padahal tidak satu 
pun wahyu yang pernah ia terima dari-Nya. 

Karena itulah Allah Swt. berfirman, 
4 Atau yang berkata, 'Telah diwahyukan ke- 
padaku, ' padahal tidak diwahyukan sesuatu 
pun kepadanya Ikrimah dan Qatadah me- 
ngatakan bahwa ayat ini turun mengenai 
Musailamah Al-Kadzab. 4p an orang yang 


QS Al-An'am, 6: 93 
berkata, 'Aku akan menurunkan seperti apa 
yang diturunkan Allahfy yang berarti orang 
yang mengaku bisa mendatangkan tanding- 
an wahyu Allah Swt. 

Allah Swt. berfirman, ^(A/ang/cah nge- 
rinya) sekiranya engkau melihat pada wak- 
tu orang-orang zalim (berada) dalam kesa- 
kitan sakratul mautfy yakni pada saat sekarat 
dan sulitnya mereka mengakhiri kehidupan, 
4 Sedang para malaikat memukul dengan ta- 
ngannya)? maksudnya para malaikat memu- 
kul mereka dengan tangan agar nyawa me- 
reka keluar dari jasad. [Al Misbah Al Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 348) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 92 


Hadis riwayat Abu Zar r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda , " Sesungguhnya (air Zamzam) 
itu penuh berkah dan sebaik-baik makanan." (HR Muslim, 4520) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mengenakan Pakaian Baru 

Ya, Allah, bagi-Mu segala puji. Engkau yang telah menganugerahkan pakaian ini kepadaku. 
Aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan dalam pakaian ini. Aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan yang ada dalam pakaian ini. (Imam Nawawi 
(2009: 32) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-An'am, 6: 93 


Ayat ini turun berkaitan dengan Musailamah dan Aswad AI-'Ansi, di mana kedua orang ini 
adalah pendusta. 
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95. Sungguh, Allahyang menumbuhkan 
butir (padi-padian) dan biji (kurma). Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang ma- 
ti dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup. Itulah (kekuasaan) Allah, maka 
mengapa kamu masih berpaling? 

96. Dia menyingsingkan pagi dan men- 
jadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketetapan Allah 
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 

97. Dan Dia-lah yang menjadikan bin- 
tang-bintang bagimu, agar kamu men- 
jadikannya petunjuk dalam kegelapan 
di darat dan di laut. Kami telah men- 
jelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui. 

98. Dan Dia-lah yang menciptakan ka- 
mu dari diri yang satu (Adam), maka (ba- 
gimu) ada tempat menetap dan tempat 
simpanan. 319 Sesungguhnya telah Kami 
jelaskan tanda-tanda (kebesaran Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui. 

99. Dan Dialah yang menurunkan air dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan, 
maka Kami keluarkan dari tumbuh- 
tumbuhan itu tanaman yang menghijau, 
Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan 
dari mayang kurma, mengurai tangkai- 
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zai- 
tun dan delima yang serupa dan yang 
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pa- 
da waktu berbuah, dan menjadi masak. 
Sungguh, pada yang demikian itu ada 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman. 

100. Dan mereka (orang-orang musyrik) 
menjadikan jin sekutu-sekutu Allah, pa- 
dahal Dia yang menciptakannya (jin-jin 
itu), dan mereka berbohong (dengan 
mengatakan), "Allah mempunyai anak 
laki-laki dan anak perempuan," tanpa 
(dasar) pengetahuan. 320 Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang 
mereka gambarkan. 

1 01 . Dia (Allah) Pencipta langit dan bumi. 
Bagaimana (mungkin) Dia mempunyai 
anak padahal Dia tidak mempunyai istri. 
Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia 
mengetahui segala sesuatu. 
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dan delima yang serupa 

dan zaitun 

dari (tanaman) 
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(muncul) tangkai-tangkai 

(daunnya) 
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320. Mereka mengatakan bahwa Allah mem- 
punyai anak seperti orang Yahudi mengatakan 
'Uzair putra Allah, dan orang-orang musyrikin 
mengatakan malaikat anak-anak perempuan 
Allah. Mereka mengatakan demikian karena ke- 
bodohannya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Bintang Merupakan Karunia Ilahi 
bagi Manusia 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan me- 
ngenai hal-hal yang bersangkutan de- 
ngan kebenaran agama tauhid, yang di- 
perjuangkan oleh para nabi. Untuk per- 
juangan itu mereka dianugerahi kena- 
bian agar mereka mempunyai kekuat- 
an hati dalam membimbing umat. Di 
samping itu, mereka telah diberi kitab 
sebagai pedoman dalam membimbing 
umat. Pada ayat-ayat berikut dijelaskan 
kepada umat manusia tentang keunikan 
kejadian jagat raya dan segenap isinya 
sebagai bukti keesaan Allah, kekuasa- 
an, pengetahuan, kebijaksanaan, dan ke- 
arifan-Nya. (QS Al-An‘am, 6: 95-99) 
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-^q-j Maha dengan segala . segala dan (Dia) dan tidak ada bagi-Nya 

Mengetahui sesuatu an 13 sesuatu menciptakan seorang istri 

T : lqlab (2 hrkt), ^ :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ’ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), * : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), — ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fa f g. : Idgam 
: Izhar, ijj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T IL : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ariam, 6: 97 

Keindahan Ada di Depan Mata 

Orang yang hidupsesuai dengan ajar- 
an Al-Qur'an mengetahui bagaimana 
menghargai hal yang indah, terlepas 
dari mereka memilikinya atau tidak. 
Misalnya, seseorang yang memiliki 
kesadaran akan iman mungkin (se- 
bagai bagian ujian untuknya dari 
Allah di dunia ini) tidak akan tinggal di 
lingkungan mewah, bahkan mungkin 
tidak pernah melihatnya sama sekali. 
Namun, dia menyadari bahwa ada 
alasan yang jelas akan keadaannya. 

Orang beriman tahu bahwa dia 
tidak harus pergi ke tempat semacam 
itu untuk melihat keindahan ciptaan 
Allah. Dengan pandangan dan pema- 
hamannya yang istimewa ini, orang 
beriman akan memperhatikan ke- 
indahan penciptaan Allah yang tiada 
tara di setiap tempat dan setiap saat. 
Keindahan bintang di malam hari 
dan keindahan tiada tara, warna dan 
rancangan setangkai mawar adalah 
dua contoh yang dapat dilihat dan 
dikagumi setiap orang setiap hari. 

Seperti yang sudah kita bahas, 
kerinduan yang dirasakan oleh orang 
beriman akan surga menyebab- 
kan mereka mengubah lingkung- 
an mereka menjadi tempat yang 
mengingatkan mereka akan surga. 
Tentu saja surga merupakan hasil 
pekerjaan seni, ia jauh lebih besar 
daripada apa yang bisa dibayang- 
kan manusia dengan pemandangan 
sempurna dan keindahan yang tidak 
dapat dibayangkan oleh seorang 
pun di dunia ini. 

Namun, seorang Muslim yang 
hidup sesuai dengan ajaran Al- 
Qur'an akan menggunakan semua 
yang dimilikinya untuk memperin- 
dah lingkungan sekelilingnya. Kita 
belajar dari Al-Qur'an bahwa hala- 
man istana Nabi Sulaiman diberi 
ubin kaca (QS An-Naml, 27: 44) dan 
rumahnya dihiasi dengan ukiran dan 
patung-patung, perlengkapan dapur 
yang besar seperti penampung air 
dan kuali masak yang dibuat sangat 
besar (QS Saba', 34: 13). 

Dalam Al-Qur'an, Allah juga ber- 
firman bahwa keluarga Ibrahim a. s. 
diberikan sebuah kerajaan yang luas, 
sebagaimana diceritakan pada ayat 
(QS An-Nisa', 4: 54). (Harun Yahya, 
24 Jam dalam Kehidupan Seorang 
Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ini adalah bahwa Allah telah 
menjadikan bintang-bintang sebagai pe- 
tunjuk bagi manusia baik di daratan mau- 
pun di lautan ketika kalian tersesat di jalan. 
Maka dengan bintang-bintang itulah kalian 
mendapat petunjuk jalan yang tepat dalam 
perjalanan kalian di manapun. Allah pun 
telah merinci berbagai petunjuk alam ini un- 
tuk semua manusia agar bisa ditangkap oleh 


QS Al-An'a m f 6: 97 

kalangan berilmu diantara kalian, dicerna 
oleh kalangan yang berakal diantara kalian. 
Maka nampak jelas segala kebodohan me- 
reka jika tidak mengindahkan ayat-ayat Kami 
ini. Karenanya janganlah terus kalian mem- 
bangkang kepada Allah karena segala ke- 
salahan kalian ada dalam pengawasan-Nya. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid IX, 2001 : 431-432) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada rangkaian tema ini, Allah Swt. menga- 
barkan bahwa Dia-lah yang menumbuhkan 
butir (padi-padian) dan biji (kurma), yakni 
memecah bijinya agar dapat tumbuh di 
atas tanah. Bulir dan biji itu pada akhirnya 
menghasilkan buah-buahan dan tanaman lain 
yang sekian banyak jenis dan macamnya. 

Karena itulah ayat 4 Menumbuhkan bu- 
tir (padi-padian) dan biji (kurmaff ditafsirkan 
oleh sambungan ayat, 4>Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup f artinya Dia me- 
ngeluarkan tanaman hidup dari benih-benih 
yang mati seperti benda tak bernyawa. 

Semua ini Allah Swt. jelaskan dengan 
kata-kata yang memiliki makna berdekatan 
(sinonim). Ada yang menafsirkannya sebagai 
mengeluarkan ayam dari telur dan telur dari 
ayam. Ada juga yang menafsirkannya dengan 
melahirkan anak yang saleh dari bapak yang 
jahat, dan sebaliknya. 

Sedang firman Allah Swt. <^D/a me- 
nyingsingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk beristirahat ^ artinya adalah Dia-lah 
Pencipta terang dan kegelapan. 

Maksud ayat itu adalah Dia-lah yang me- 
nyingsingkan pagi dari gelapnya malam se- 
hingga dunia ini menjadi terang-benderang, 
ufuk menjadi cerah dan hilanglah kegelapan. 
Malam yang hitam pekat dan gelap pun 
pergi. Datanglah siang dengan cahaya dan 
terangnya. 


QS Al- An'am, 6: 95-97 

Di sini Allah Swt. menjelaskan kekua- 
saan-Nya menciptakan berbagai hal yang 
berlawanan. 4Dan ( Dia (menjadikan) mata- 
hari dan bulan untuk perhitungan # maksud- 
nya, kedua benda langit ini berjalan mengi- 
kuti aturan yang penuh perhitungan. Aturan 
ini tidak berubah dan tidak kacau. Masing- 
masing matahari dan bulan memiliki rotasi 
sendiri kala musim semi atau musim dingin 
tiba. Akibatnya, lama waktu malam dan 
siang menjadi tidak sama. 

Mengenai ayat, 4 Dan Dialah yang men- 
jadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di lautfy sebagian ulama salaf me- 
ngatakan bahwa siapa yang meyakini bahwa 
fungsi bintang itu lebih dari tiga maka dia 
keliru dan telah mengada-ada terhadap 
Allah Swt. Ketiga fungsi tersebut antara lain, 
sebagai penghias langit, sebagai alat pelem- 
par setan, dan sebagai petunjuk jalan di saat 
gelap di darat maupun di laut. 

Arti dari iKami telah menjelaskan tanda- 
tanda (kekuasaan Kami ) 4 adalah telah ka- 
mi jelaskan dan terangkan, -Kepada orang- 
orang yang mengetahui^ berakal dan me- 
ngetahui kebenaran serta menjauhi kebatil- 
an. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1 999: 350) 


■ HADIS SAHIH QS Al-An'am, 6: 97 

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhaini r.a., dia berkata "Rasulullah saw. melakukan shalat bersama 
kami di Hudaibiyah, sesudah hujan turun semalam. Seusai shalat, beliau mendatangi para 
sahabatnya, lalu bersabda, 'Tahukah kalian apa yang telah difirmankan Tuhan kalian?' Para 
sahabat menjawab , 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda , 'Allah berfirman, "Di 
antara hamba-hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir di pagi ini. Orang 
yang berkata, 'Kita diturunkan hujan karena anugerah dan rahmat Allah,' maka orang itu 
beriman kepada-Ku dan mengingkari bintang-bintang. Sebaliknya orang yang berkata, 'Kita 
diturunkan hujan oleh bintang ini atau bintang itu, ' maka orang tersebut kafir terhadap-Ku 
dan beriman kepada bintang-bintang.'"" (HR Muslim, 104) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Terbangun Malam 

wLL>Jl j y* j diL>Jl aJ j jJULJI aJ aJ jJu V anI aJ| v 

4 jl. i'y 'i j 'i 3 3 % di 'i 3 3 

Tiada Tuhan selain Allah semata; tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan (di langit 
dan bumi), dan bagi-Nya segala puji. Dia yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Mahasuci 
Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar. Tiada kekuatan dan 
upaya kecuali dengan izin Allah. (Imam Nawawi (2009: 193) Al Azkar; The Complete Book 
o f Zikir, Arkanleema) 
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102. Itulah Allah, Tuhan kamu; tidak 
ada tuhan selain Dia; Pencipta segala 
sesuatu, maka sembahlah Dia; Dialah 
pemelihara segala sesuatu. 

103. Dia tidak dapat dicapai oleh peng- 
lihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu dan Dialah Yang 
Mahahalus, Mahateliti. 

104. Sungguh, bukti-bukti yang nyata 
telah datang dari Tuhanmu. Barang 
siapa melihat (kebenaran itu ), 321 maka 
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri; 
dan barang siapa buta (tidak melihat 
kebenaran itu), maka dialah yang 
rugi. Dan aku (Muhammad) bukanlah 
penjaga(mu). 

105. Dan demikianlah Kami menjelas- 
kan berulang-ulang ayat-ayat Kami 
agar orang-orang musyrik mengatakan, 
"Engkau telah mempelajari ayat-ayat itu 
(dari Ahli Kitab)," dan agar Kami men- 
jelaskan Al-Qur'an itu kepada orang- 
orang yang mengetahui. 

106. Ikutilah apa yang telah diwahyu- 
kan Tuhanmu kepadamu (Muhammad); 
tidak ada tuhan selain Dia; dan ber- 
palinglah dari orang-orang musyrik. 

107. Dan sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya mereka tidak mempersekutukan 
(-Nya). Dan Kami tidak menjadikan 
engkau penjaga mereka; dan engkau 
bukan pula pemelihara mereka. 

108. Dan janganlah kamu memaki se- 
sembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki 
Allah dengan melampaui batas tanpa 
dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami 
jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia 
akan memberitahukan kepada mereka 
apa yang telah mereka kerjakan. 

109. Dan mereka bersumpah dengan 
nama Allah dengan segala kesungguh- 
an, bahwa jika datang suatu mukjizat 
kepada mereka, pastilah mereka akan 
beriman kepada-Nya. Katakanlah, "Muk- 
jizat-mukjizat itu hanya ada pada sisi 
Allah." Dan tahukah kamu, bahwa apa- 
bila mukjizat (ayat-ayat) datang, mereka 
tidak juga akan beriman . 322 

110. Dan (begitu pula) Kami mema- 
lingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti pertama kali mereka tidak ber- 
iman kepadanya (Al-Qur'an), dan Ka- 
mi biarkan mereka bingung dalam ke- 
sesatan. 


321 . Barang siapa mengetahui kebenaran dan 
mengerjakan kebajikan, serta memperoleh pe- 
tunjuk, maka dia telah mencapai puncak keba- 
hagiaan. 

322. Orang musyrik bersumpah bahwa kalau da- 
tang dari Allah mukjizat, mereka akan beriman. 
Karena itu, orang Mukmin mengharap kepada 
Nabi agar Allah menurunkan mukjizat yang di- 
maksud. Maka Allah menolak pengharapan 
orang-orang Mukmin itu dengan ayat ini. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-An'am, 6: 109 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Muhammad bin Ka'ab Al-Qurazhi, 
dia berkata bahwa orang Quraisy 
berkata kepada Rasulullah saw., 
"Wahai Muhammad, engkau men- 
ceritakan bahwa Musa a. s. memiliki 
tongkat yang dipukulkan ke batu, 
Isa a. s. mampu menghidupkan 
orang-orang mati, dan Saleh memi- 
liki unta. Jadi, datangkanlah kepada 
kami tanda-tanda mukjizat agar 
kami dapat memercayaimu." Rasu- 
lullah saw. menjawab, 'Apa yang 
kalian mau?" Orang Quraisy men- 
jawab, "Jadikan Bukit Safa emas." 
Rasululllah saw. menjawab, "Kalau 
aku lakukan , apakah kalian mengi- 
maniku?" Mereka menjawab, "Ya 
benar." Lalu, Rasulullah saw. berdoa. 
Datanglah Jibril a. s. dan berkata, 
"Jika engkau mau Bukit Safa dijadi- 
kan emas, tetapi mereka tetap tidak 
beriman, kami akan mengazab me- 
reka. Jika engkau berkehendak, biar- 
kan mereka hingga di antara mereka 
ada yang bertobat." Lalu, turunlah 
ayat ini. (Lubabun NugOI : 91) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 108 

Agama Penyembah Berhala 

Pada suatu masa di Mesopotamia, 
saat agama penyembah berhala 
diyakini masyarakat luas, terdapat 
banyak takhayul dan mitos tentang 
asal-usul kehidupan dan alam se- 
mesta. Salah satunya adalah keper- 
cayaan tentang "evolusi". Menurut 
legenda Enuma-Elish yang berasal 
dari zaman Sumeria, suatu ketika 
pernah terjadi banjir besar di suatu 
tempat, dan dari banjir ini tiba-tiba 
muncul tuhan-tuhan yang disebut 
Lahmu dan Lahamu. Menurut taha- 
yul yang ada waktu itu, para tuhan 
ini pertama-tama menciptakan diri 
mereka sendiri. Setelah itu, mereka 
melingkupi keseluruhan alam semes- 
ta dan kemudian membentuk selu- 
ruh materi lain dan makhluk hidup. 
Dengan kata lain, menurut mitos 
bangsa Sumeria, kehidupan terben- 
tuk secara tiba-tiba dari benda tidak 
hidup, yakni dari kekacauan dalam 
air yang kemudian berevolusi dan 
berkembang. 

Kita dapat memahami betapa ke- 
percayaan ini berkaitan erat dengan 
pernyataan teori evolusi: "makhluk 
hidup berkembang dan berevolusi 
dari benda tidak hidup." Dari sini 
kita dapat memahami bahwa ga- 
gasan evolusi bukanlah diawali oleh 
Darwin, tetapi berasal dari bangsa 
Sumeria penyembah berhala. (Harun 
Yahya, Bencana Kemanusiaan Akibat 
Darwinisme, 2002) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa 
orang-orang yang menyekutukan Allah 
benar-benar bersumpah dengan sebenar- 
benarnya sumpah jika ada suatu tanda yang 
membenarkan apa yang dikatakan kamu, 
wahai Muhammad! Seperti datangnya tan- 
da-tanda kepada orang-orang sebelum kami 
dari umat-umat terdahulu, maka kami akan 
benar-benar beriman kepadamu. Mereka 
berkata, Kami akan benar-benar membe- 
narkan kamu, bahwa kamu adalah seorang 
rasul yang diutus dan apa yang kamu bawa 
adalah benar dari sisi Allah. 

Kemudian Allah membalas apa yang 
mereka utarakan, bahwa 4 Mukjizat-mukjizat 
itu hanya ada pada sisi Allah'ty, Artinya hanya 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Kali ini Allah Swt. mengabarkan tentang 
kaum musyrikin bahwa mereka bersumpah 
atas nama Allah dan dengan penuh kesung- 
guhan dan begitu meyakinkan, -Bahwa jika 
datang suatu mukjizat kepada mereka ^ 
yakni suatu mukjizat yang menakjubkan dan 
luar biasa. 4 K Pastilah mereka akan beriman 
kepada-Nyafy mereka pasti percaya. 

-Katakanlah, 'Mukjizat-mukjizat itu hanya 
ada pada sisi AllaHfy artinya katakanlah kepada 
orang-orang yang meminta (bukan agar diberi 
petunjuk, tetapi untuk menunjukkan sikap 
ingkar) diperlihatkan mukjizat-mukjizat itu 
kepadamu, wahai Muhammad, bahwa yang 


QS Al-An'am, 6: 109 

Dia-lah yang Mahakuasa tanpa memerlukan 
bantuanyang laindantidakpula berkehendak 
atas dasar desakan makhluk. 

Dikatakan bahwa orang-orang yang me- 
reka meminta untuk diturunkannya mukjizat 
adalah orang-orang yang Allah menampak- 
kan keimanan mereka kepada Rasulullah, 
dan mereka adalah dari kalangan kaum 
musyrik Quraisy. Keterangan ini didasarkan 
kepada riwayat Muhammad bin Amr, ia ber- 
kata, Abu Ashim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Isa telah menceritakan ke- 
pada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid IX, 2001 : 484-485). 

QS Al-An'am, 6: 109 

berhak mengeluarkan mukjizat itu hanyalah 
Allah. Jika Allah mau. Dia pasti menunjuk- 
kan mukjizat itu, tetapi jika tidak, Dia tidak 
akan menghiraukan kalian. Allah Swt. berfir- 
man, 4^ an tahukah kamu , bahwa apabila 
mukjizat (ayat-ayat) datang, mereka tidak 
juga akan beriman 'f 

Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini 
ditujukan kepada kaum musyrik. Di antara 
yang mengakui pendapat ini adalah Muja- 
hid. Pendapat lain mengatakan bahwa ucap- 
an ini ditujukan kepada kaum Mukminin. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 353) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 102 


Hadis riwayat Ibnu 'Abbas r.a., bahwa Rasulullah saw. apabila bangun tengah malam untuk 
menunaikan shalat, beliau berdoa, "Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Engkau adalah cahaya 
langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu. Engkau adalah pemelihara langit dan bumi. Segala 
puji bagi-Mu. Engkau adalah Tuhan langit dan bumi serta semua yang ada padanya. Engkau 
adalah yang hak, janji-Mu adalah hak, firman-Mu adalah hak, perjumpaan dengan-Mu ada- 
lah hak, surga adalah hak, neraka adalah hak, hari Kiamat adalah hak. Ya Allah, kepada-Mu 
aku berserah diri. Kepada-Mu aku beriman. Kepada-Mu aku bertawakal. Ke pangkuan-Mu 
aku pulang. Kepada-Mu aku mengadu. Dengan (nama)-Mu aku memutuskan. Maka ampuni- 
lah aku, ampunilah dosa-dosaku, baik yang telah lewat maupun yang akan datang, yang aku 
lakukan secara diam-diam maupun yang terang-terangan. Engkau adalah Tuhanku. Tidak 
ada Tuhan selain Engkau." (HR Muslim, 1288) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon dijauhkan dari Kefakiran 


jm v—j'wLp- j jkiS\ j yifsJl j* jjo iyJ 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kefakiran, dan siksa neraka. (Imam Na- 
wawi (2009: 143) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-An'am, 6: 109 


4 ^ 

Orang-orang kafir Quraisy meminta kepada Rasulullah saw. untuk menyihir gunung Shafa 
menjadi emas, jikalau begitu maka mereka semua akan beriman. Mereka pun bersumpah 
atas hal itu, kemudian Rasulullah saw. berdiri dan berdoa kepada Allah. Tidak berselang, Ji- 
bril pun turun dan berkata, "Apa gerangan yang engkau inginkan? Jikalau engkau ingin pasti 
Gunung Shafa itu menjadi emas, kendati Allah menurunkan mukjizatnya pun ketahuilah 
sesungguhnya mereka tidak akan pernah beriman, dan sungguh Allah akan menyiksa me- 
reka. Karena itu, jika engkau berkenan, tinggalkanlah mereka sampai orang yang bertobat 
di antara mereka bertobat, kemudian Rasulullah saw. menjawab, "Benar, sampai orang yang 
bertaubat di antara mereka akan bertobat. 
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JUZ 8 

111 . Dan sekalipun Kami benar-benar 
menurunkan malaikat kepada mereka, 
dan orang yang telah mati berbicara 
dengan mereka dan Kami kumpulkan 
(pula) di hadapan mereka segala sesuatu 
(yang mereka inginkan), mereka tidak 
juga akan beriman, kecuali jika Allah 
menghendaki. Tapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui (arti kebenaran). 

112 . Dan demikianlah untuk setiap 
nabi Kami menjadikan musuh yang 
terdiri dari setan-setan manusia dan jin, 
sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan yang indah 
sebagai tipuan. Dan kalau Tuhanmu 
menghendaki, niscaya mereka tidak 
akan melakukannya, maka biarkanlah 
mereka bersama apa (kebohongan) 
yang mereka ada-adakan. 

113 . Dan agar hati kecil orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhirat, 
tertarik kepada bisikan itu, dan menye- 
nanginya, dan agar mereka melakukan 
apa yang biasa mereka lakukan. 

114 . Pantaskah aku mencari hakim 
selain Allah, padahal Dialah yang me- 
nurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
secara rinci? Orang-orang yang telah 
Kami beri Kitab mengetahui benar bah- 
wa (Al-Qur'an) itu diturunkan dari Tu- 
hanmu dengan benar. Maka jangan- 
lah kamu termasuk orang-orang yang 
ragu. 

115. Dan telah sempurna firman Tuhan- 
mu (Al-Qur'an) dengan benar dan 
adil. Tidak ada yang dapat mengubah 
firman-Nya. Dan Dia Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 

116 . Dan jika kamu mengikuti keba- 
nyakan orang di bumi ini, niscaya me- 
reka akan menyesatkanmu dari jalan 
Allah. Yang mereka ikuti hanya persang- 
kaan belaka dan mereka hanyalah mem- 
buat kebohongan. 

117 . Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
yang lebih mengetahui siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang men- 
dapat petunjuk. 

118 . Maka makanlah dari apa (daging 
hewan) yang (ketika disembelih) di- 
sebut nama Allah, jika kamu beriman 
kepada ayat-ayat-Nya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sikap Keras Kepala Kaum Musyrik 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa orang-orang musyrik telah ber- 
sumpah dengan sungguh-sungguh, yai- 
tu jika telah datang kepada mereka 
bukti-bukti yang mereka minta dari 
Muhammad saw., pasti mereka akan 
beriman. Dalam ayat-ayat ini dijelaskan 
bahwa walaupun permintaan mereka 
dipenuhi, mereka tetap tidak akan ber- 
iman. Alasan mereka mengajukan per- 
mintaan itu bukan karena ingin menca- 
ri kebenaran, melainkan sekadar mem- 
perlihatkan keingkaran mereka saja. (QS 
Al-An‘am, 6: 111-113) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al- An'am, 6: 118 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
At Tirmidzi dari Ibnu Abbas, dia ber- 
kata bahwa ada beberapa orang 
datang kepada Rasulullah saw. lalu 
mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah kami diperbolehkan mema- 
kan apa yang kami bunuh dan tidak 
memakan apa yang dibunuh oleh 
Allah (bangkai)?" Lalu, turunlah ayat 
118 ini dan tiga ayat berikutnya se- 
bagai jawaban atas pertanyaan me- 
reka. {Lu babu n Nuguk 91) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al- An'am, 6:111 

Perbedaan Golongan Pencari 
Kebenaran dan Pengikut Taklid 

Dalam Al-Qur'an, Allah menyebutkan 
tentang mereka yang berpikir secara 
sadar, kemudian merenung dan pa- 
da akhirnya sampai kepada kebenar- 
an yang menjadikan mereka takut 
kepada Allah. Sebaliknya, Allah juga 
menyatakan bahwa orang-orang yang 
mengikuti para pendahulu mereka 
secara taklid buta, ataupun hanya 
mengikuti kebiasaan, berada dalam 
kekeliruan. 

Ketika ditanya, para pengekor itu 
akan menjawab bahwa mereka ada- 
lah orang-orang yang menjalankan 
agama dan beriman kepada Allah. 
Tetapi karena tidak berpikir, mereka 
sekadar melakukan ibadah dan akti- 
vitas hidup tanpa disertai rasa takut 
kepada Allah. Mentalitas golongan 
ini digambarkan dalam Al-Qur'an: 

Katakanlah, "Maka apakah kamu 
tidak ingat?" Katakanlah, "Siapakah 
Yang Empunya langit yang tujuh dan 
Yang Empunya Arsy yang besar?" 
Mereka akan menjawab, "Kepunya- 
an Allah." Katakanlah, "Maka apakah 
kamu tidak bertakwa?" Katakanlah, 
"Siapakah yang di tangan-Nya ber- 
ada kekuasaan atas segala sesuatu 
sedang Dia melindungi, tetapi tidak 
ada yang dapat dilindungi dari (azab)- 
Nya, jika kamu mengetahui?" Mereka 
akan menjawab, "Kepunyaan Allah." 
Katakanlah, "(Kalau demikian), ma- 
ka dari jalan manakah kamu ditipu 
(disihir)?" "Sebenarnya Kami telah 
membawa kebenaran kepada me- 
reka, dan sesungguhnya mereka be- 
nar-benar orang-orang yang ber- 
dusta." (QS Al-Mu'minun, 23: 84- 
90). (Harun Yahya, Menyingkap Tabir 
Fasisme , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. berfir- 
man kepada Nabi Muhammad saw., "Wahai 
Muhammad, orang-orang yang menyembah 
berhala dan patung-patung telah berputus 
asa dari kemenangan. Mereka berkata, 'Sung- 
guh jika datang kepada kami ayat-ayat, agar 
kami dapat beriman kepadamu.' Namun, jika 
Kami menurunkan malaikat kepada mereka 
sehingga mereka dapat melihat dengan mata 
sendiri, dan jika orang-orang yang telah mati 
berbicara kepada mereka. Sehingga, menjadi 
hujjah bagi mereka, dan menjadi dalil atas 
kenabianmu, dan agar mengabarkan kepada 
mereka bahwa apa yang engkau ucapkan 
itu benar, dan apa yang Aku datangkan ke- 
pada mereka itu benar dari sisi Allah. Dan 
Kami kumpulkan segala sesuatu, agar Kami 
jadikan semua ke hadapan mereka. Namun, 


QS Al- An'am, 6:111 

tetap saja mereka tidak beriman dan tidak 
membenarkanmu, serta tidak mengikutimu, 
kecuali atas kehendak Allah." 

Maksud ayat 4Mereka tidak juga akan 
beriman, kecuali jika Allah menghendaki 
adalah kebanyakan orang-orang musyrik 
mengingkari semua itu. Mereka mengira iman 
ada di depan mereka dan kekufuran ada di 
tangan mereka. Sehingga, mereka dapat ber- 
iman kapan saja, dan kufur kapan saja. Pada- 
hal kenyataannya tidak demikian, semua itu 
ada dalam genggaman-Ku. Sehingga, mereka 
tidak ada orang yang beriman kecuali orang 
yang telah Aku berikan hidayah dan Aku 
menghendakinya, dan tidak ada yang ku- 
fur kecuali aku telah menelantarkannya dari 
petunjuk maka Aku menyesatkannya. (Tafsir 
At-Tabari Jilid IX, 2001 : 492-496) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. lalu mengabarkan bahwa jika 
permintaan mereka, yang bersumpah akan 
beriman setelah melihat mukjizat, Kami ka- 
bulkan dan Kami benar-benar menurunkan 
malaikat yang akan menyampaikan pesan 
dari Allah bahwa Rasulullah itu benar, seperti 
yang mereka pinta, (sebelum) engkau 

datangkan Allah dan para malaikat berha- 
dapan muka dengan kamfy 

4Dan orang yang telah mati berbicara 
dengan mereka dan membenarkan apa 
yang disampaikan para rasul. 4P an Kami 
kumpulkan (pula) di hadapan mereka segala 


Q5 Al- An'am, 6: 111 

sesuatu (yang mereka inginkan)4 artinya se- 
tiap umat dihadirkan secara bergiliran. Me- 
reka membenarkan pesan yang dibawa para 
rasul. 

-Mereka tidak juga akan beriman, ke- 
cuali jika Allah menghendaki ^ artinya hi- 
dayah itu terletak di tangan Allah bukan di 
tangan mereka. Hal itu karena Allah menun- 
juki orang yang dikehendaki-Nya dan menye- 
satkan orang yang dikehendaki-Nya. Dia ber- 
buat apa pun yang la kehendaki. (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
354) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al- An'am, 6: 112 


Hadis riwayat Abdullah bin Masud r.a., dia berkata, "Janganlah seorang dari engkau mem- 
berikan peluang kepada setan untuk menggoda dirinya bahwa shalatnya tidak sah apabila ia 
tidak meninggalkan shalat dari arah kanannya. Saya sering melihat Rasulullah saw. berpaling 
dari arah kirinya." (HR Muslim, 1156) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Setelah Shalat Subuh 


Jjlil dJj J J dL J 


Ya Allah, tiada daya dan upaya kecuali dengan izin-Mu, tiada aku menyerang kecuali dengan 
izin-Mu, dan tiada aku berperang kecuali dengan izin-Mu. (Imam Nawawi (2009: 146) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al- An'am, 6: 111,112 


4 ^ 

Secara pasti. 

4 } 

Secara serentak dengan apa yang telah Kami janjikan dan Kami ancamkan secara nyata, 
tidaklah mereka akan mengimaninya. 

i » 

Ucapan yang dihiasi dengan berbagai kebatilan. 
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119 . Dan mengapa kamu tidak mau 
memakan dari apa (daging hewan) 
yang (ketika disembelih) disebut nama 
Allah, padahal Allah telah menjelaskan 
kepadamu apa yang diharamkan-Nya 
kepadamu, kecuali jika kamu dalam 
keadaan terpaksa. Dan sungguh, ba- 
nyak yang menyesatkan orang dengan 
keinginannya tanpa dasar pengetahu- 
an. Tuhanmu lebih mengetahui orang- 
orang yang melampaui batas. 

120 . Dan tinggalkanlah dosa yang 
terlihat ataupun yang tersembunyi. 
Sungguh, orang-orang yang mengerja- 
kan (perbuatan) dosa kelak akan diberi 
balasan sesuai dengan apa yang me- 
reka kerjakan. 

121 . Dan janganlah kamu memakan 
dari apa (daging hewan) yang (ketika 
disembelih) tidak disebut nama Allah, 
perbuatan itu benar-benar suatu kefasi- 
kan. Sesungguhnya setan-setan akan 
membisikkan kepada kawan-kawannya 
agar mereka membantah kamu. Dan 
jika kamu menuruti mereka, tentu kamu 
telah menjadi orang musyrik. 

122 . Dan apakah orang yang sudah 
mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri 
dia cahaya yang membuatnya dapat 
berjalan di tengah-tengah orang banyak, 
sama dengan orang yang berada dalam 
kegelapan, sehingga dia tidak dapat 
keluar dari sana? Demikianlah dijadikan 
terasa indah bagi orang-orang kafir ter- 
hadap apa yang mereka kerjakan. 

123 . Dan demikianlah pada setiap ne- 
geri Kami jadikan pembesar-pembesar 
yang jahat 323 agar melakukan tipu daya 
di negeri itu. Tapi mereka hanya menipu 
diri sendiri tanpa menyadarinya. 

124 . Dan apabila datang suatu ayat ke- 
pada mereka, mereka berkata, "Kami 
tidak akan percaya (beriman) sebelum 
diberikan kepada kami seperti apa yang 
diberikan kepada rasul-rasul Allah." 
Allah lebih mengetahui di mana Dia me- 
nempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang- 
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa 
kehinaan di sisi Allah dan azab yang ke- 
ras karena tipu daya yang mereka laku- 
kan. 

323. Menurut sebagian mufasir, Akabira mujrimlha 
artinya ialah para penjahat-penjahat besar. 

■ MUNASABAH AYAT 

Haramnya Sembelihan Kaum Musyrik 
Ayat-ayat yang lalu membatalkan ala- 
san orang-orang musyrik dan membe- 
rikan bukti nyata atas kebenaran Nabi 
Muhammad saw. Pada ayat-ayat ini, 
Allah Swt. memperingatkan kaum Mus- 
limin agar jangan terpengaruh oleh 
ucapan-ucapan mereka yang menem- 
puh jalan yang sesat dan menyesatkan, 
yang hanya mengikuti prasangka ti- 
dak berdasar yang timbul karena ke- 
bodohannya dan karena mendustakan 
Allah. (QS Al-An‘am, 6: 116-121) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-An'am, 6: 122 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Adh 
Dhahak bahwa ayat ini turun berke- 
naan dengan Umar bin Khatab dan 
Abu Jahal bin Hisyam. Rasulullah 
memohon kepada Allah agar kedua- 
nya diberi hidayah sehingga masuk 
Islam agar Islam semakin kuat. “Ya 
Allah, kuatkanlah agama Islam ini 
dengan masuknya Umar bin Khatab 
dan Ammar bin Hisyam (Abu Ja- 
hal bin Hisyam)." Kemudian, Allah 
menghidupkan Umar dalam Islam 
dan membiarkan Abu Jahal tetap 
dalam kesesatannya. Apa yang di- 
maksud dengan "ibarat mayat yang 
dihidupkan " adalah masuknya Umar 
ke dalam Islam, sedangkan yang di- 
maksud dengan " orang yang tetap 
dalam kegelapan " adalah Abu Jahal. 
( Asbabun Nuzul , Studi Pendalaman 
Al-Qur'an : 387) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-An l am, 6: 119 

Hikmah Atas Perintah dan 
Larangan Allah 

Seyogyanya perlu diketahui, bahwa 
dalam setiap ayat yang terkandung 
dalam Al-Qur'an terdapat rahasia 
yang diungkapkan Allah kepada 
orang-orang yang beriman dalam 
Al-Qur'an. 

Orang-orang yang beriman mem- 
berikan harta benda mereka hanya 
untuk mencari keridhaan, rahmat 
Allah, dan surga-Nya. Namun, me- 
nyadari tentang rahasia-rahasia yang 
diungkapkan dalam Al-Qur'an, me- 
reka juga mengharapkan rahmat 
dan karunia Allah. Semakin banyak 
mereka memberikan hartanya di ja- 
lan Allah, dan semakin mereka mem- 
perhatikan apa yang diharamkan dan 
yang dihalalkan, maka Allah akan 
semakin menambah kekayaan me- 
reka, tugas-tugas mereka dijadikan 
mudah, dan Allah memberikan ke- 
sempatan yang semakin banyak un- 
tuk menafkahkan hartanya di jalan 
Allah. 

Setiap orang yang beriman, 
yang bertakwa kepada Allah maka 
dalam hatinya tidak ada kekhawa- 
tiran terhadap masa depan, ia akan 
memahami rahasia segala macam 
perintah dan larangan yang berlaku 
ini dalam kehidupannya. (Harun Yah- 
ya, Beberapa Rahasia dalam Al-Qur- 
’an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman Allah 4fian janganlah kamu 
memakan dari apa (daging hewan) yang (ke- 
tika disembelih) tidak disebut nama Allah f, 
wahai orang yang beriman, janganlah kalian 
memakan binatang yang mati bukan karena 
disembelih, atau hasil sembelihan orang 
yang tidak menyebut nama Allah, karena hal 
itu haram bagi kalian. Juga terlarang mema- 
kan hasil sembelihan orang-orang musyrik 
yang dipersembahkan untuk berhala-berhala 
mereka. Karena itu semua kefasikan, yaitu ke- 
maksiatan yang membawa pada kekufuran. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat dalam 
menafsirkan kalimat 4Setan itu )>. Sebagian 
ahli ta'wil berpendapat, setan yang dimak- 
sud adalah setan-setannya bangsa Persia 
dan pemeluk agama Majusi. Adapun kalimat 
<^Kepada kawan-kawannya 4 , dimaksudkan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini dijadikan dasar diharamkannya sem- 
belihan yang disembelih tanpa menyebut 
nama Allah, sekalipun pelaku penyembe- 
lihannya seorang muslim. Di samping itu, 
pengharaman ini didukung pula oleh ber- 
bagai hadits yang memerintahkan menyebut 
nama Allah di saat akan menyembelih atau 
melepas hewan buruan. Misalnya hadits dari 
Adi bin Hatim dan Abu Tsa'labah berikut. 

'Jika kamu hendak melepas hewan terlatih 
dan menyebut nama Allah ketika melepasnya, 
kamu boleh memakan hewan halal yang di- 
mangsanya." { HR Bukhari dan Muslim) 

Allah Swt. berfirman, 4 Sesungguhnya se- 
tan-setan akan membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah kamufy 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan bahwa Abu 


QS Al- An'am, 6: 121 

kepada musyrikin Quraisy, setan-setan mem- 
bisikan kepada mereka dengan kata-kata in- 
dah, agar membantah Nabi Allah dan para 
sahabatnya, dalam urusan memakan bang- 
kai. Sebagian ahli ta'wil yang lain berpenda- 
pat, bahwa yang dimaksud kalimat ini ada- 
lah, mereka memperdaya anak-cucu Adam 
dengan membisikkan kepada kawan-kawan- 
nya dari bangsa Quraisy. 

Penulis berpendapat, bahwa pendapat 
yang paling benar dan utama adalah, se- 
sungguhnya Allah memberitakan bahwa se- 
tan-setan membisikan kepada kawan-kawan- 
nya agar mendebat orang mukmin dalam 
urusan pengharaman memakan bangkai, 
dengan perdebatan yang telah disebutkan 
sebelumnya. (Tafsir At-Tabari Jilid IX, 2001: 
520-532) 

QS Al-An'am, 6: 121 

lshaq bercerita, "Seorang pria datang me- 
nemui Ibnu Umar dan melaporkan bahwa al- 
Mukhtar mengaku dirinya mendapat wahyu. 
Ibnu Umar menjawab, 'Dia benar,' lalu mem- 
bacakan ayat ini" 

Maksud 4 [Agar mereka membantah 
kamufy Ibnu Abbas berujar, "Setan mem- 
bisikkan kepada kawan-kawannya agar ber- 
ujar kepada kaum muslimin, 'Hewan yang 
kalian makan itu adalah hewan yang kalian 
bunuh sendiri, bukan mati di tangan Allah.'" 
Di dalam kalimat lain, Ibnu Abbas menga- 
takan (bahwa setan itu berbisik), "Hewan 
yang kalian sembelih ini disebutkan nama 
Allah, padahal hewan yang lebih dulu mati 
tidak." (Al Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 355-356) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 121 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Menguap itu termasuk 
dari (gangguan) setan, maka jika seorang dari kamu menguap, hendaklah dia menahan se- 
mampunya. " (H R Muslim, 5310) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Sayyidul Istigfar 

b« iSwlPj J bl j bl j ^1 aJI ^ p-gJJl 

^Jb i jpl y JJl jAaj ^ AjU jAS * U Jj dJ-S J ctiJ g, y I 

Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku. Engkau telah menciptakan diriku. Aku adalah hamba-Mu 
dan aku berada dalam janji serta ancaman-Mu, aku jalankan semua sesuai dengan kemam- 
puanku. Aku akui kenikmatan-Mu kepadaku dan aku akui dosaku kepada-Mu, ampunilah 
aku. Tiada Zat yang mengampuni dosa kecuali diri-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
burukan perbuatanku. (Imam Nawawi (2009: 147) Al Azka r; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI QS Al-An'am, 6: 1 21 

Yaitu binatang yang mati sedang kalian tidak menyembelihnya dengan menyebut nama 
Allah, tidak pula oleh orang yang beriman kepada Allah, dan disembelih bukan dengan tata 
cara yang disyariatkan dalam kitab-Nya. 
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6 . Al-An‘am 


125. Barang siapa dikehendaki Allah 
akan mendapat hidayah (petunjuk), 
Dia akan membukakan dadanya untuk 
(menerima) Islam. Dan barang siapa 
dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia 
jadikan dadanya sempit dan sesak, 
seakan-akan dia (sedang) mendaki ke 
langit. Demikianlah Allah menimpakan 
siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman. 

126. Dan inilah jalan Tuhanmu yang 
lurus. Kami telah menjelaskan ayat- 
ayat (Kami) kepada orang-orang yang 
menerima peringatan. 

127. Bagi mereka (disediakan) tempat 
yang damai (surga) di sisi Tuhannya. 
Dan Dialah pelindung mereka karena 
amal kebajikan yang mereka kerjakan. 

128. Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia 
mengumpulkan mereka semua (dan Allah 
berfirman), "Wahai golongan jin! Kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia." 
Dan kawan-kawan mereka dari golong- 
an manusia berkata, "Ya Tuhan, kami te- 
lah saling mendapatkan kesenangan 324 
dan sekarang waktu yang telah Engkau 
tentukan buat kami telah datang." 
Allah berfirman, "Nerakalah tempat 
kamu selama-lamanya, kecuali jika Allah 
menghendaki lain." Sungguh, Tuhanmu 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui. 

129. Dan demikianlah Kami jadikan 
sebagian orang-orang zalim berteman 
dengan sesamanya, sesuai dengan apa 
yang mereka kerjakan. 

130. Wahai golongan jin dan manu- 
sia! Bukankah sudah datang kepadamu 
rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, 
mereka menyampaikan ayat-ayat-Ku ke- 
padamu dan memperingatkanmu ten- 
tang pertemuan pada hari ini? Mere- 
ka menjawab, "(Ya), kami menjadi saksi 
atas diri kami sendiri." Tetapi mereka 
tertipu oleh kehidupan dunia dan me- 
reka telah menjadi saksi atas diri mere- 
ka sendiri, bahwa mereka adalah orang- 
orang kafir. 

131. Demikianlah (para rasul diutus) 
karena Tuhanmu tidak akan membina- 
sakan suatu negeri secara zalim, sedang 
penduduknya dalam keadaan lengah 
(belum tahu). 
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324. Jin (setan) telah berhasil memperdayakan 
manusia dan mengikuti bisikannya, serta menik- 
mati berbagai kenikmatan duniawi. 

■ MUNASABAH AYAT 

Derajat Seseorang Sebanding 
dengan Amalnya 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa 
jin dan manusia dalam kehidupan dunia 
hidup berkelompok-kelompok. Ada ke- 
lompok yang sesat serta menyesatkan, 
ada pula golongan beriman yang selalu 
menempuh jalan yang lurus. Masing- 
masing saling bantu dan saling tolong 
sesama mereka. Pada ayat-ayat berikut 
dijelaskan bahwa kehidupan seperti 
itu telah menjadi sunatullah dan tetap 
berlaku di kalangan umat manusia sam- 
pai akhir zaman. (QS Al-An‘am, 6: 129- 
132) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al- An'am, 6: 131 

Allah Berkuasa untuk 
Membinasakan Suatu Negeri 

Di antara pemberitaan yang sering 
kita disaksikan di berbagai stasiun 
TV dan surat kabar adalah laporan 
tentang bencana alam. Manusia 
dapat tertimpa bencana alam se- 
perti gempa bumi hebat, kebakaran, 
ataupun banjir. Seseorang yang me- 
nyaksikan berbagai liputan tentang 
bencana alam berpikir bahwa Allah 
mempunyai kuasa atas segala se- 
suatu, bahwa Dia dapat saja meng- 
hancurluluhkan sebuah kota hingga 
rata dengan tanah jika Dia meng- 
hendaki. 

Setelah memikirkan ini semua, ia 
paham bahwa tidak ada sesuatupun 
selain Allah yang dapat dijadikan 
tempat berlindung dan memohon 
pertolongan. Bahkan bangunan-ba- 
ngunan yang paling kokoh; kota-ko- 
ta yang dilengkapi dengan teknologi 
yang paling canggih pun tidak akan 
mampu bertahan terhadap azab 
Allah; mereka dapat musnah seke- 
tika. Semua pemandangan ini ditun- 
jukkan kepada manusia agar berpikir 
dan mengambil pelajaran. 

Orang yang mendengar atau 
membaca laporan bencana alam 
tersebut juga berpikir bahwa Allah 
telah menurunkan bencana atas 
kota ini untuk suatu tujuan. Dalam 
Al-Qur'an, Allah berfirman bahwa 
kepada bangsa-bangsa yang menen- 
tang, Allah mengirimkan azab agar 
mereka sadar atau mendapatkan 
balasan dari perbuatan mereka. De- 
ngan demikian jika suatu masyarakat 
melakukan bentuk perbuatan yang 
tidak diridhai Allah, mereka pun 
akan dikenai hukuman Allah dengan 
sebab tersebut. Atau Allah mungkin 
sedang menguji mereka dengan ke- 
susahan di dunia. 

Dengan memikirkan segala ke- 
mungkinan tersebut, seseorang 
akan takut kalau-kalau hal serupa 
akan juga menimpanya, dan memo- 
hon ampunan Allah atas segala per- 
buatannya. 

Tak seorang atau suatu bangsa 
pun dapat menghindar dari ben- 
cana apapun kecuali jika Allah 
berkehendak lain. Tak peduli apakah 
bangsa tersebut termasuk yang pa- 
ling kaya dan terkuat di dunia atau 
mendiami sebuah tempat yang le- 
tak gegrafisnya tidak menunjukkan 
adanya kemungkinan terkena ben- 
cana tersebut. Allah berfirman bah- 
wa tak ada satupun bangsa yang 
mampu mencegah bencana yang 
akan menimpa mereka. (Harun Yah- 
ya, Bagaimana Seorang Muslim Ber- 
pikir, 2000) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad 
saw., Kami telah mengutus seorang rasul, 
dan Kami mengajarimu mengenai berita ten- 
tang kaum musyrikin dari golongan manu- 
sia dan jin. Telah dijelaskan kepada mereka 
ayat-ayat-Ku, dan mereka juga diperingat- 
kan akan pertemuan dengan-Ku. Tujuannya, 
agar Tuhanmu tidak sampai menghancurkan 
suatu kota karena kezaliman mereka. 

Kata ^Tuhanmu tidak akan membinasa- 
kan suatu negeri secara zalim} ini, menga- 
rah pada dua maksud. Sebagian ahli ta'wil 
berpendapat, yaitu dengan sebab kemusyri- 
kan atau kekafiran penduduk suatu kota. 
Sebagaimana Luqman berkata, 4 Sesung- 
guhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar} (QS Luq- 
man, 31: 13). 4Sedang penduduknya dalam 
keadaan lengah}, maksudnya mereka tidak 


QS Al- An'am, 6: 131 

akan dipercepat dihukum, sampai datang 
Rasul yang memperingatkan mereka dengan 
firman Allah, dan memberikan peringatan 
mengenai siksa Allah pada hari mereka kem- 
bali kepada-Nya. 

Sebagian lain ahli ta'wil berpendapat, 
mereka tidak akan dihancurkan, sebelum 
ada peringatan dari Rasul, ayat-ayat, dan 
pelajaran. Karena jika tidak demikan, maka 
Allah telah menzalimi mereka. Padahal Allah 
tidak akan berbuat zalim kepada hamba- 
Nya. Penulis berpendapat, penafsiran yang 
tepat adalah penafsiran pertama. Sebab 
itu maknanya menjadi, "Tidak akan meng- 
hancurkan mereka disebabkan kemusyrikan 
mereka, sebelum diutus Rasul kepada me- 
reka dan dia telah memperingatkan mereka." 
(Tafsir At-Tabari Jilid IX, 2001: 562-564) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, Demikianlah (para ra- 
sul diutus) karena Tuhanmu tidak akan mem- 
binasakan suatu negeri secara zalim, sedang 
penduduknya dalam lengah (belum tahu)} 
artinya diutusnya para rasul dan diturunkan- 
nya kitab-kitab kepada bangsa jin dan ma- 
nusia tidak lain agar tak ada yang dizalimi 
karena dakwah belum sampai kepadanya. 
Sebaliknya, semua umat sudah Kami beri 
peringatan. Tak seorang pun yang mendapat 
azab melainkan kepadanya sudah diutus se- 
orang rasul. Allah Swt. juga berfirman, &Dan 
sungguh, Kami telah mengutus seorang ra- 
sul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 
'Sembahlah Allah, dan jauhilah thagut} (QS 


QS Al- An'am, 6: 131 

An-Nahl, 16: 36) 

Seperti ayat lain, -Tetapi Kami tidak akan 
menyiksa sebelum Kami mengutus seorang 
rasul} (Q S Al-lsra',1 7:1 5) 

Juga ayat, ^ Setiap kali ada sekumpulan 
(orang-orang kafir) dilemparkan ke dalam- 
nya, penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya 
kepada mereka, 'Apakah belum pernah ada 
orang yang datang memberi peringatan 
kepadamu (di dunia)?' Mereka menjawab, 
'Benar, sungguh, seorang pemberi peringat- 
an telah datang kepada kami, tetapi kami 
mendustakan(nya)} (QS Al-Mulk, 67: 8-9). 
(Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 359-360) 


HADIS SAHIH 


QS Al- An'am, 6: 131 


Dari Zainab binti Jahsy r.a., dia berkata bahwa Nabi saw. bangun dari tidurnya sambil bersab- 
da, "La ilaha illallah , celakalah orang-orang Arab karena suatu bencana akan terjadi, yaitu 
hari ini dinding (bendungan) Ya'juj dan Ma'juj telah terbuka sebesar ini. Dan Sufyan (perawi 
hadis ini) melingkarkan jarinya membentuk angka sepuluh (membuat lingkaran dengan jari 
telunjuk dan ibu jari)" Aku (Zainab binti Jahsy) bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kita 
semua akan binasa padahal di antara kita banyak terdapat orang-orang saleh?" Beliau men- 
jawab, "Ya, jika banyak terjadi kemaksiatan." (HR Muslim, 5128) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Ketika Masuk Waktu Pagi 


j jJuJl j o j-oj dJj j j ciL j 

Ya Allah, aku memasuki waktu pagi tetap dalam perlindungan-Mu, aku memasuki waktu 
sore tetap dalam perlindungan-Mu, Engkau yang telah menghidupkan kami dan Engkau 
yang akan mematikan kami. Kepada-Mu kami akan dibangkitkan. (Imam Nawawi (2009: 
149) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-An'am, 6: 131 

Allah tidak akan menyiksa atau membinasakan suatu kaum karena perbuatan kafir mereka, 
sebelum Allah mengutus terlebih dahulu para rasul kepada mereka. 
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132. Dan masing-masing orang ada 
tingkatannya, (sesuai) dengan apa yang 
mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak 
lengah terhadap apa yang mereka ker- 
jakan. 

133. Dan Tuhanmu Mahakaya, penuh 
rahmat. Jika Dia menghendaki, Dia 
akan memusnahkan kamu dan setelah 
kamu (musnah) akan Dia ganti dengan 
yang Dia kehendaki, sebagaimana 
Dia menjadikan kamu dari keturunan 
golongan lain. 

134. Sesungguhnya apa pun yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang dan 
kamu tidak mampu menolaknya. 

135. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
kaumku! Berbuatlah menurut kedudu- 
kanmu, aku pun berbuat (demikian). 
Kelak kamu akan mengetahui, siapa 
yang akan memperoleh tempat (terbaik) 
di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu tidak akan berun- 
tung. 

136. Dan mereka menyediakan sebagian 
hasil tanaman dan hewan (bagian) untuk 
Allah sambil berkata menurut persang- 
kaan mereka, "Ini untuk Allah dan yang 
ini untuk berhala-berhala kami." Bagi- 
an yang untuk berhala-berhala mereka 
tidak akan sampai kepada Allah, dan 
bagian yang untuk Allah akan sampai 
kepada berhala-berhala mereka. 325 Sa- 
ngat buruk ketetapan mereka itu. 

137. Dan demikianlah berhala-berhala 
mereka (setan) menjadikan terasa indah 
bagi banyak orang-orang musyrik mem- 
bunuh anak-anak mereka, untuk mem- 
binasakan mereka dan mengacaukan 
agama mereka sendiri. 326 Dan kalau 
Allah menghendaki, niscaya mereka 
tidak akan mengerjakannya. Biarkanlah 
mereka bersama apa (kebohongan) 
yang mereka ada-adakan. 

325. Diriwayatkan bahwa hasil tanaman dan he- 
wan ternak yang mereka peruntukkan kepada 
Allah, mereka berikan kepada fakir miskin dan 
amal sosial bahkan kepada berhala. Sedangkan 
yang diperuntukkan bagi berhala-berhala, diberi- 
kan kepada penjaga-penjaga berhala tidak un- 
tuk fakir miskin atau amal sosial. Kebiasaan itu 
sangat dilaknat Allah. 

326. Sebagian orang Arab adalah penganut sya- 
riat Ibrahim. Nabi Ibrahim a. s. pernah diperintah 
Allah mengurbankan anaknya Isma'il. Kemudian 
pemimpin-pemimpin agama mereka mengabur- 
kan pengertian berkurban itu, sehingga dapat me- 
nanamkan kepada pengikut-pengikutnya rasa me- 
mandang baik membunuh anak-anak mereka de- 
ngan alasan mendekatkan diri pada Allah, pada- 
hal alasan yang sesungguhnya ialah karena takut 
miskin dan takut ternoda. 


&£ jiCo && C7 






T y 




dari apa < , , . 

yang akan lala ‘ 


Tuhanmu 


dan (sesuai) dengan apa (ada) derajat dan bagi masing- 

tidaklah yang mereka kerjakan (tertentu) 


ks.ii wi\ 


jika (Dia) 
berkehendak 


yang mempunyai 
kasih sayang 


Maha Kaya 


dan 

Tuhanmu 


132 


masing (orang) 

^ / j 

mereka kerjakan 


tar 


•y, , "t* 

♦ .* S' 9 S' S’ 




sebagaimana 

apa yang (Dia) 
kehendaki 

setelah kalian 

dan (Dia) akan 
mengganti 

(Dia) akan 
musnahkan kalian 







I 1 

sesungguhnya 
apa yang 

133 

kaum yang lain 
(yang telah dibinasakan) 

dari keturunan 

(Dia) menjadikan 
kalian 


-i' 


»> 

j* 




wahai katakanlah 
kaumku (Muhammad) 


134 


akan dapat 
(menolak azab) 


\ Cj 




kalian 


dan benar-benar 
tidaklah akan datang 


kalian ketahui 


maka kelak 
akan 


orang berbuat sungguh 
(sesuai keadaanku) aku 


(sesuai) atas 
keadaan kalian 


dijanjikan 
(kepada kalian) 


kalian 

berbuatlah 




orang-orang zalim tidak 
akan beruntung 


sesungguhnya tem P at kesudahan baginya siapa yang akan 
66 J t' ,a5L ' menjadi 


yang baik 

c 


4». 


dan hewan 
ternak 


untuk sekutu- 
sekutu kami 


dari tanaman 


dari apa yang telah bagi 
(Dia) ciptakan Allah 


tjUbj 


dan mereka 
menjadikan 


135 


♦ . J' 4 • tl - * ! ^ • 

i - 4JU \j. tt> l — A3 

Z* S' J' 

dan dengan persangkaan untuk (yang) lalu mereka bagian 

(yang) ini mereka Allah ini berkata (tertentu) 


; -iO) 




kepada Allah 

maka (itu) tidaklah 
sampai 

untuk sekutu-sekutu 
mereka 

maka apa-apa yang 
(itu) adalah 


J— «J 

»•- ** 

kepada sekutu-sekutu mereka akan sampai maka itu untuk Allah ^^ita^ad^ah* ^ 




telah 

menghias 


y K 




dan demikianlah 


136 


sungguh buruk apa yang 
mereka tetapkan 


y, ^ 


perbuatan membunuh 
anak-anak mereka 




agama 

mereka 


137 


atas 

mereka 


dan agar mereka 
mengacaukan 


bagi kebanyakan 

p-Aj * jrO jv-fc J 


dari orang-orang musyrik 

y * y *y 


agar mereka binasakan 
(anak-anak itu) 


/ «X ««'t ^ 

a— ay — U ^JLi ^yj 




yaitu sekutu-sekutu 
mereka (setan) 

y\. 


dan apa yang mereka 
ada-adakan 


maka tinggalkan mereka 
mereka melakukannya 


tidaklah 


dan sekiranya Allah 
berkehendak 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), i*:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 ■ * ; Idgam 
: l?har, <Jj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), y .v; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 




287 



6. Al-An‘am 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 136 

Kemusyrikan dan Darwinisme 

Sekelompok menyeru orang-orang 
musyrik agar kembali ke agama yang 
benar, mengajak mereka menuju 
agama Allah, meminta mereka agar 
berhenti mempersekutukan Allah de- 
ngan yang lain, dan meminta me- 
reka mengajukan bukti-bukti atas 
penolakan mereka tersebut. Di an- 
tara kelompok penyeru tersebut 
adalah Ashabul Kahfi. 

Saat ini, kaum Muslimin juga 
menuntut pembuktian dari mereka 
yang menyembah selain Allah. Pa- 
da hari Akhir, akan ada kepercayaan 
yang mendewakan materi dan ke- 
sempatan: Darwinisme. 

Darwinisme menyatakan bahwa 
alam semesta tidak bertujuan, ter- 
jadi begitu saja, dan hanya anggo- 
ta-anggota alam yang paling me- 
nyesuaikan dirilah yang dapat ber- 
tahan hidup. Sistem anti-agama ini 
didasarkan pada konflik dan keke- 
rasan. Jelas, "pernyataan kebetulan 
acak" yang bertanggung jawab atas 
segala sesuatu ini tidak lebih dari 
tindakan fitnah oleh para pengikut 
Darwinis atas Allah Yang Mahaku- 
asa yang telah menciptakan segala 
sesuatu yang ada. 

Dalam surah Al-Kahf ayat 20 di- 
jelaskan sebuah bentuk teror. Watak 
dasar ini dengan jelas terlihat saat 
ini pada orang-orang yang berada 
di bawah pengaruh paham-paham 
anti-agama. Misalnya, para teroris 
yang menganut paham komunisme 
dikendalikan oleh permusuhan me- 
reka pada negara dengan melempar 
batu-batu dan menyerang pejabat- 
nya, maupun polisi. Serangan-se- 
rangan ini bertujuan melemahkan 
dan melemahkan semangat mereka 
sehingga kaum komunis dapat me- 
wujudkan ide-ide anti-agama mere- 
ka dan mendirikan kekuasaan me- 
reka di atas kekacauan dan perten- 
tangan di negara tersebut. 

Oleh karena itu, sangat men- 
dasar bagi orang-orang yang hidup 
pada hari Akhir untuk melepaskan 
diri dari paham-paham yang ber- 
lumur darah dan kerusakan yang 
tidak membawa apa pun selain ke- 
jahatan pada dunia, tidak berpihak 
pada orang-orang yang bersekong- 
kol, dan tidak dipengaruhi oleh bu- 
juk rayu paham-paham anti-agama 
atau hasutan mereka. (Harun Yahya, 
Hari Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ini adalah, dan mereka menjadi- 
kan antara tuhan mereka itu berhala dan 
patung, bersama Allah. $Yang telah dicipta- 
kanf, artinya yang telah diciptakan dari tanam- 
an dan binatang ternak. Bagian )>, yaitu jatah. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat me- 
ngenai besar bagian yang mereka peruntuk- 
kan bagi Allah dan bagi berhala dan setan. 
Sebagian ahli ta'wil berpendapat, bahwa 
yang diperuntukkan berupa tanaman dan 
ternak, maka mereka memisahkan sebagian 
untuk berhala, dan sebagian untuk Allah. Se- 
bagian lain ahli ta'wil berpendapat, bagian 
yang mereka peruntukkan bagi Allah, sebe- 
narnya untuk dipersembahkan kepada ber- 
hala-berhala. Mereka tidak mau memakan 
sembelihan yang diperuntukkan bagi Allah, 
sebelum mereka menyebut nama tuhan- 
tuhan mereka. Sedangkan sembelihan yang 


QS Al-An'am, 6: 136 

diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka, 
mereka memakannya meskipun tidak me- 
nyebutkan nama Allah. 

Penulis berpendapat bahwa penafsiran 
yang tepat adalah apa yang dikatakan Ibnu 
Abbas dan yang lainnya (pendapat perta- 
ma). Karena Allah Swt. memberitakan, bahwa 
mereka sudah menentukan bagian dari se- 
tiap tanaman dan ternak. Mereka berkata, 
bagian ini untuk Allah, begitu pun yang di- 
lakukan mereka terhadap berhala-berhala. 
Penafsiran ini merupakan hasil kesepakatan 
ahlil ta'wil. 

Maksud ayat -Sangat buruk ketetapan 
mereka itufy, merupakan berita dari Allah 
Swt. tentang perbuatan orang-orang musyrik 
tersebut. Sangat buruk keputusan mereka 
itu. (Tafsir At-Ta bar i Jilid IX, 2001: 568-573) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ali bin Abu Thalhah dan al-Aufi meriwayatkan 
bahwa Ibnu Abbas menerangkan, "Ayat ini 
ditafsirkan bahwa ketika memiliki sebidang 
kebun yang subur dengan aneka tanaman 
dan buah, musuh-musuh Allah itu memilah- 
milahnya menjadi ada bagian untuk Allah 
dan ada bagian untuk berhala mereka." 

Tanaman dan buah yang disiapkan untuk 
berhala ini kemudian disisihkan dan ditaksir 
jumlahnya. Setelah itu, (sebagai bentuk pe- 
rawatan) mereka selalu meletakkan kembali 
tanaman atau buah yang jatuh ke tempatnya 
dengan hati-hati. Begitu pula apabila bagian 
yang sudah disiapkan untuk Allah lebih da- 
hulu mendapat aliran air, bagian ini mereka 
gabungkan dengan bagian berhala yang su- 
dah ada. Anehnya, jika buah yang menjadi 
bagian Allah jatuh ke tanah, mereka malah 
memasukkannya ke bagian berhala, buah 


Q5 Al-An'am, 6: 136 

yang jatuh ini mereka sebut untung. Mereka 
tidak meletakkannya kembali ke tempat asal, 
yang seharusnya diletakkan kembali pada 
bagian Allah. Kecurangan ini pun berlaku ke- 
tika kebetulan air yang menjadi bagian Allah 
lebih dahulu mengairi bagian berhala. Me- 
reka membiarkan air itu terus mengalir tanpa 
mengalihkannya ke bagian Allah. 

Di samping itu, mereka ciptakan pula tra- 
disi Bahirah, Saibah, Washilah, dan Ham di 
dalam kepemilikan harta (khususnya hewan 
ternak). Hewan ternak yang termasuk ke da- 
lam empat jenis ini mereka haramkan untuk 
dimakan karena telah diperuntukkan seca- 
ra khusus untuk berhala. Menurut mereka, 
semua itu dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 361) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 136 


Ibnu 'Abbas r.a., dia berkata, "Sesungguhnya ketika Rasulullah tiba (di Mekah), beliau eng- 
gan masuk ke Baitullah karena di dalamnya ada berhala-berhala. Lalu, beliau memerintahkan 
supaya berhala-berhala itu dikeluarkan. Lalu, mereka keluarkan patung Ibrahim dan Ismail 
yang sedang memegang panah untuk berundi. Rasulullah bersabda, 'Semoga Allah me- 
ngutuk mereka. Demi Allah, mereka mengetahui bahwa keduanya (Ibrahim dan Ismail) tidak 
pernah mengadakan undian semacam itu.' Lalu, beliau masuk ke Baitullah. Kemudian, beliau 
bertakbir di seluruh penjurunya, (dan keluar). Namun, tidak melakukan shalat di dalamnya." 
(HR Bukhari, 792) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Menjelang Waktu Sahur 

jC Jl IAjIp IlaLp a'g $ 1 j j 

z' X 't' S’ ' ' 

Semoga orang yang mendengarkan atau menyaksikan turut menyampaikan atau mem- 
persaksikan lantunan pujianku kepada Allah atas indahnya cobaan-Nya kepada kami. Wahai 
Tuhan kami, lindungilah kami. Berilah keutamaan (anugerah kenikmatan) kepada kami 
dengan memohon perlindungan-Mu dari api neraka. (Imam Nawawi (2009: 149) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

'f Z -f I z' i .z'z'z' 


QS Al-An'am, 6: 136 


Dari apa yang telah diciptakan. 


Jatah dan bagian. 
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6. Al-An‘am 


TERJEMAH 


146 UV 


138 . Dan mereka berkata (menurut 
anggapan mereka), “Inilah hewan ter- 
nak dan hasil bumi yang dilarang, ti- 
dak boleh dimakan, kecuali oleh orang 
yang kami kehendaki." Dan ada pula 
hewan yang diharamkan (tidak boleh) 
ditunggangi, dan ada hewan ternak 
yang (ketika disembelih) boleh tidak 
menyebut nama Allah, itu sebagai ke- 
bohongan terhadap Allah. Kelak Allah 
akan membalas semua yang mereka 
ada-adakan. 

139 . Dan mereka berkata (pula), “Apa 
yang ada di dalam perut hewan ternak 
ini khusus untuk kaum laki-laki kami, 
haram bagi istri-istri kami." Dan jika 
yang dalam perut itu (dilahirkan) mati, 
maka semua boleh (memakannya). Ke- 
lak Allah akan membalas atas keteta- 
pan mereka. Sesungguhnya Allah Maha- 
bijaksana, Maha Mengetahui. 

140 . Sungguh rugi mereka yang mem- 
bunuh anak-anaknya karena kebodohan 
tanpa pengetahuan, dan mengharamkan 
rezeki yang dikaruniakan Allah kepada 
mereka dengan semata-mata membuat- 
buat kebohongan terhadap Allah. Sung- 
guh, mereka telah sesat dan tidak men- 
dapat petunjuk. 

141 . Dan Dia-lah yang menjadikan ta- 
naman-tanaman yang merambat dan 
yang tidak merambat, pohon kurma, 
tanaman yang beraneka ragam rasa- 
nya, zaitun dan delima yang serupa 
(bentuk dan warnanya) dan tidak se- 
rupa (rasanya). Makanlah buahnya apa- 
bila ia berbuah dan berikanlah haknya 
(zakatnya) pada waktu memetik hasil- 
nya, tapi janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan, 

142 . dan di antara hewan-hewan ter- 
nak itu ada yang dijadikan pengangkut 
beban dan ada (pula) yang untuk di- 
sembelih. Makanlah rezeki yang dibe- 
rikan Allah kepadamu, dan janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah se- 
tan. Sesungguhnya setan itu musuh 
yang nyata bagimu, 

■ MUNASABAH AYAT 

Beberapa Aturan yang Dibuat 
Orang-Orang Musyrik 

Pada ayat yang lalu diterangkan kese- 
satan orang-orang musyrik dan para 
pengikut mereka yang memberikan ala- 
san-alasan tentang kepercayaan yang 
dianut padahal tidak berdasarkan ke- 
benaran dan tidak dapat diterima akal 
sehat. Pada ayat-ayat ini diterangkan 
sebagian cara mereka beribadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah melalui 
berhala-berhala yang dianggap seba- 
gai sekutunya, terutama dalam hal ber- 
korban dengan harta, misalnya berkor- 
ban dengan hasil tanaman dan binatang 
ternak. Diterangkan pula bahwa yang 
dihalalkan dan diharamkan hanyalah 
berdasarkan keinginan dan hawa nafsu 
mereka belaka serta kufarat-kufarat yang 
timbul karena penyembahan berhala. 
(QS Al-An‘am, 6: 136-140) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-An'am, 6: 141 

Diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu 
Juraij, ayat ini turun berkenaan de- 
ngan Tsabit bin Qais bin Syammas 
yang kebun kurmanya mengalami 
panen. Kemudian, ia berpesta-pora 
dengan hasil panennya dan eng- 
gan membayar zakatnya. Selesai 
pesta poranya, tidak tersisa sedikit 
pun kurma hasil panen di rumah- 
nya. Ayat ini turun sebagai teguran 
dan larangan berbuat foya-foya dan 
menghindari kewajiban zakat. (As- 
babun Nuzul, Studi Pendalaman Al- 
Qur'an : 388) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 141 

Kewajiban Berzakat 

Sekali-kali tidak dapat, sesung- 
guhnya neraka itu adalah api yang 
bergolak, yang mengelupas kulit ke- 
pala, yang memanggil orang yang 
membelakang dan yang berpaling 
(dari agama), serta mengumpulkan 
(harta benda) lalu menyimpannya. 

Sesungguhnya manusia dicipta- 
kan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan ia ber- 
keluh-kesah, dan apabila ia menda- 
pat kebaikan ia amat kikir. 

"Sama sekali tidak! Sungguh , 
neraka itu api yang bergejolak, yang 
mengelupaskan kulit kepala. Yang 
memanggil orang yang membela- 
kangi dan yang berpaling (dari aga- 
ma), dan orang yang mengumpul- 
kan (harta benda) lalu menyimpan- 
nya. Sungguh, manusia diciptakan 
bersifat suka mengeluh. Apabila dia 
ditimpa kesusahan dia berkeluh ke- 
sah, dan apabila mendapat kebaikan 
(harta) dia jadi kikir," (QS Al-Ma‘arij, 
70: 15-21) 

Sebagai jawaban atas pertanya- 
an mengenai apa yang harus diin- 
fakkan oleh manusia, Allah meng- 
anjurkan agar kita memberikan "Yang 
lebih dari keperluan" (QS Al-Baqarah, 
2:219). Merupakan tuntutan ajaran 
Al-Qur'an agar orang beriman meng- 
gunakan sebagian pendapatan me- 
reka di luar kebutuhan mereka sen- 
diri untuk pekerjaan baik yang di- 
tuntun oleh Allah. 

Batas minimal secara hukum da- 
ri pemberian itu adalah kewajiban 
zakat, yang ditagih oleh penguasa 
atau pemimpin masyarakat untuk 
dibagikan kepada orang miskin dan 
yang membutuhkannya sebagaima- 
na difirmankan oleh Allah dalam 
ayat mengenai zakat. Memberikan 
lebih daripada itu bukanlah merupa- 
kan kewajiban, namun sangat dian- 
jurkan. (Harun Yahya, Jihad Menen- 
tang Agama Batil, 2006) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat menge- 
nai penafsiran terhadap ayat 4Apa yang ada 
dalam perut hewan ternak^. Sebagian ahli 
ta'wil berpendapat, maksudnya adalah air 
susu. Sebagian lain ahli ta'wil berpendapat, 
maksudnya adalah janin yang ada dalam pe- 
rut unta bahirah dan sawa'ib. 

Al-Saddi menjelaskan ayat 4Khusus un- 
tuk kaum laki-laki kami, haram bagi istri-istri 
kami. Dan jika yang dalam perut itu (dilahir- 
kan) matfy, ini berkenaan dengan unta yang 
mengandung, jika melahirkan unta dalam 
keadaan hidup, maka hanya untuk laki-laki 
saja memakannya. Namun jika unta terla- 
hir dalam keadaan mati, maka baik laki-laki 
maupun perempuan boleh memakannya. 
Oleh karena itulah Allah melarang perbuatan 
ini. 


05 Al-An'am, 6: 139 

Penulis berpendapat, penafsiran yang te- 
pat adalah Allah Ta'ala memberitakan tentang 
orang-orang kafir yang berkata tentang ke- 
tentuan binatang ternak. Ayat 4Apa yang ada 
di dalam perut hewan ternak inify, maksud- 
nya adalah air susu dan janinnya. Allah tidak 
mengkhususkan saat menceritakan mereka. 
Mereka berkata, sebagian dari binatang ternak 
itu haram bagi perempuan, dan sebagian lain 
dihalalkan. 

Maka penafsiran yang layak adalah, bah- 
wa apa yang terdapat dalam perut binatang 
ternak, berupa air susu dan janin, khusus 
untuk pria kami dan diharamkan atas wanita 
kami. Mereka mendahulukan laki-laki. Na- 
mun jika janin terlahir dalam keadaan mati, 
maka baik laki-laki 
leh memakannya. 

2001: 584-590) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Berkaitan dengan firman Allah, 4 Dan mereka 
berkata (pula), "Apa yang ada di dalam perut 
hewan ternak ini khusus untuk kaum laki- 
laki kamfy Abu lshaq as-Sabi ' i meriwayatkan 
dari Abdullah bin Abu al-Hudzail bahwa Ibnu 
Abbas menafsirkan f rasa, 'apa yang ada di 
dalam perut hewan ternak ini , ' dengan susu. 
Al-Aufi pun menyampaikan riwayat dari Ibnu 
Abbas yang menafsirkannya dengan susu. 

Mereka tidak memperbolehkan perem- 
puan meminum susu, yang boleh meminum- 
nya hanyalah laki-laki. Begitu pula jika seekor 
kambing melahirkan anak jantan, setelah 
patut disembelih anak kambing ini hanya 
boleh dimakan oleh laki-laki, tidak boleh di- 
makan oleh perempuan. Namun, jika anak 
kambing itu betina, mereka pelihara sam- 


QS Al-An'am, 6: 139 

pai besar dan tidak disembelih. Berbeda jika 
anak kambing itu mati, baik laki-laki maupun 
perempuan sama-sama boleh memakannya. 
Pembedaan-pembedaan semacam inilah 
yang dilarang oleh Allah. Pendapat ini juga 
diakui oleh Saddi. 

<$Kelak Allah akan membalas atas keteta- 
pan mereka- ketetapan dalam ayat ini diarti- 
kan oleh Abu al-Aliyah, Mujahid, dan Qata- 
dah dengan kebohongan. 

4 Sesungguhnya Allah Mahabijaksanaf 
perbuatan, perkataan, syariat, dan keteta- 
pan-Nya, lagi 4Maha Mengetahui 4 amal 
hamba-Nya, baik amal yang baik maupun 
amal yang jelek dan akan membalasnya se- 
cara sempurna. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 262) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 141 


Hadis riwayat Abdullah bin Umar r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya 
di antara jenis pohon terdapat satu pohon yang tidak mudah gugur daunnya yang 
diumpamakan seperti seorang muslim. Sebutkanlah pohon apakah itu?" Lalu, orang-orang 
banyak yang mengira pohon padang pasir dan aku sendiri mengira bahwa itu adalah pohon 
kurma tetapi aku malu mengatakannya. Kemudian, mereka berseru, 'Wahai Rasulullah, 
sebutkanlah kepada kami pohon apakah itu?' Rasulullah saw. menjawab, 'Dia adalah pohon 
kurma.' Abdullah bin Umar berkata, 'Lalu, menceritakan hal itu kepada Umar.' Dia berkata, 
'Seandainya kamu telah mengatakannya langsung itu pohon kurma adalah lebih aku sukai 
daripada kamu berkata begini, begini.'" (HR Muslim, 5027) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Rasulullah Ketika Masuk Waktu Sore 


j^L>- oL«liSl aJoI oLJL^o SjP I 


Aku berlindung kepada Allah dengan kalimat Allah yang sempurna dari keburukan makhluk- 
Nya. (Imam Nawawi (2009: 1 51) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-An'am, 6: 139 




Dikhususkan untuk kaum laki-laki sahaja, namun jika diantara binatang ternak itu ada yang 
mati, maka yang memakannya adalah kaum laki-laki dan wanitanya. 
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143 . Ada delapan hewan ternak yang 
berpasangan (empat pasang); sepasang 
domba dan sepasang kambing. Kata- 
kanlah, "Apakah yang diharamkan Allah 
dua yang jantan atau dua yang betina 
atau yang ada dalam kandungan kedua 
betinanya? Terangkanlah kepadaku ber- 
dasar pengetahuan jika kamu orang 
yang benar." 

144 . Dan dari unta sepasang dan dari 
sapi sepasang. Katakanlah, "Apakah 
yang diharamkan dua yang jantan 
atau dua yang betina, atau yang ada 
dalam kandungan kedua betinanya? 
Apakah kamu menjadi saksi ketika Allah 
menetapkan ini bagimu? Siapakah yang 
lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah untuk menyesatkan orang-orang 
tanpa pengetahuan?" Sesungguhnya 
Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. 

145 . Katakanlah, "Tidak kudapati di 
dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya 
bagi yang ingin memakannya, kecuali 
daging hewan yang mati (bangkai), 
darah yang mengalir, daging babi, 
karena semua itu kotor atau hewan yang 
disembelih bukan atas (nama) Allah. 
Tetapi barang siapa terpaksa bukan 
karena menginginkan dan tidak melebihi 
(batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu 
Maha Pengampun, Maha Penyayang." 

146 . Dan kepada orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan semua (hewan) yang 
berkuku, 327 dan Kami haramkan kepada 
mereka lemak sapi dan domba, kecuali 
yang melekat di punggungnya, atau 
yang dalam isi perutnya, atau yang 
bercampur dengan tulang. Demikianlah 
Kami menghukum mereka karena ke- 
durhakaannya. Dan sungguh, Kami 
Mahabenar. 

327. Yang dimaksud hewan berkuku di sini ialah 
hewan-hewan yang jari-jarinya tidak terpisah 
antara yang satu dengan yang lain, seperti: 
unta, itik, angsa, dan lain-lain. Sebagian mufasir 
mengartikan dengan hewan yang berkuku satu 
seperti: kuda, keledai, dan lain-lain. 

■ MUNASABAH AYAT 

Makanan yang Haram bagi Kaum 
Muslimin dan Kaum Yahudi 

Pada ayat-ayat yang lalu kaum musyrik 
dikritik dengan celaan. Mereka meng- 
haramkan sebagian dari hewan ternak 
tanpa petunjuk dari nabi-nabi atau tan- 
pa larangan Allah Swt. Mereka hanya 
semata-mata mengikuti nafsu dan me- 
nerima saja tradisi yang berlaku. Pada 
ayat-ayat ini dijelaskan makanan-ma- 
kanan yang diharamkan untuk kaum 
Muslimin dan makanan-makanan yang 
khusus diharamkan untuk kaum Yahudi. 
(QS Al-An‘am, 6: 145-146) 
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6. Al-An'am 


■ ASBABUNNUZUL 

0 S Al-An'am, 6: 145 

Diriwayatkan Ibnu Mirdawaih dan 
Hakim dari Ibnu Abbas, bahwa orang- 
orang jahiliah biasa mengharamkan 
sesuatu dan menghalalkan sesuatu 
tidak didukung dengan alasan yang 
kuat. Maka dari itu, turunlah ayat ini 
sebagai penjelasan bahwa apa yang 
dihalalkan Allah boleh dimakan dan 
yang dilarang haram untuk dima- 
kan. (Asbabun Nuzul, Studi Pendala- 
man Al-Qur'an: 389) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 145 

Keajaiban Kandungan Makanan 

Siapa pun yang mau berpikir dan 
merenung mengenai makanan yang 
dimakannya, minimal makanan keti- 
ka sarapan yang dia lakukan, secara 
pasti ia akan memperoleh banyak 
hal darinya. Baik itu dari sisi rasa dan 
aroma roti, madu, keju, tomat, teh, 
sari buah, pentingnya makanan dan 
warna-warninya merupakan nikmat. 

Semua makanan-makanan ini 
mengandung berbagai macam pro- 
tein, asam amino, karbohidrat, le- 
mak, vitamin, mineral, dan cairan 
yang dibutuhkan tubuh. Untuk men- 
jalani hidup sehat, kita harus makan 
secara teratur dan cukup. Yang me- 
nakjubkan, ini bukan pekerjaan yang 
sulit bagi kita. Ini malah merupakan 
sesuatu yang bisa kita nikmati. 

Buah-buahan, sayuran, nasi, dan 
roti memenuhi kebutuhan makanan 
seseorang dan juga memberikan ba- 
nyak kenikmatan bagi manusia. 

Jadi, semua makanan dan mi- 
numan lezat tersebut mampu me- 
nyediakan berbagai macam man- 
faat bagi tubuh. Dan setiap maka- 
nan atau minuman itu merupakan 
ciptaan yang mengagumkan. Seba- 
gai contoh bisa kita perhatikan, 
seekor lebah yang berbobot hanya 
beberapa gram mampu menghasil- 
kan madu. 

Karena vitamin dan mineral yang 
dikandungnya atau karena keistime- 
waan struktur yang dimilikinya, ma- 
du berguna untuk kesehatan dan 
obat bagi manusia, sebagaimana di 
kuatkan dalam firman Allah QS An- 
Nahl, 16: 68-69. (Harun Yahya, 24 
Jam dalam Kehidupan Muslim , 2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dengan ayat ini Allah bermaksud berfirman, 
"Katakanlah wahai Muhammad, kepada me- 
reka yang memperuntukkan bagi Allah satu 
bagian dari tanaman dan ternak yang telah 
diciptakan Allah, dan untuk berhala-berhala 
mereka. Dan mereka berkata, 'Binatang ternak 
dan tanaman ini tidak dimakan, kecuali sesuai 
ketentuan mereka, diharamkan menunggangi 
ternak, tidak menyebut nama Allah dari maka- 
nan tersebut, dan diharamkan bagi perempuan 
sebagian apa yang ada dalam perut binatang, 
dan dihalalkan bagi laki-laki." 

Mereka mengharamkan apa yang Allah 
berikan kepada mereka dengan mereka-reka 
aturan Allah dan menambah aturan peng- 
haraman, padahal Allah yang berhak meng- 
haramkannya. 

-Barang siapa terpaksa bukan karena 
menginginkan dan tidak melebihi (batas 


QS Al-An'am, 6: 145 

darurat)—, maksudnya barangsiapa yang da- 
lam keadaan terpaksa memakan apa yang 
diharamkan Allah, seperti bangkai, darah 
yang mengalir, daging babi, atau sembelihan 
tanpa menyebut nama Allah dengan tanpa 
ada rasa menginginkannya agar bisa menci- 
cipinya, dan tidak melampaui batas di saat 
memakannya, yaitu melampaui dari yang 
dibataskan Allah dan tidak melampaui apa 
yang diperbolehkan untuk memakannya. 
Melainkan memakannya karena untuk meng- 
halangi kemadharatan dalam dirinya, maka 
tidak diharamkan baginya untuk memakan- 
nya. Karena Allah -Maha Pengampun— dari 
apa yang telah dia perbuat, serta tidak mem- 
berinya hukuman. —Maha Penyayang—, de- 
ngan memperbolehkan memakan larangan, 
jika dalam keadaan butuh. (Tafsir At-Tabari 
Jilid IX, 2001: 631-638) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. meminta Nabi saw., hamba dan 
rasul-Nya untuk mengatakan -Katakanlah — 
artinya katakanlah wahai Muhammad, kepa- 
da mereka yang mengharamkan rezeki Allah 
secara mengada-ada. 

Ayat —Tidak kudapati di dalam apa yang 
diwahyukan kepadaku , sesuatu yang diha- 
ramkan memakannya bagi yang ingin me- 
makannya - maksudnya yang haram hanyalah 
hewan-hewan yang disebutkan ini. Berdasar- 
kan ayat ini, segala hal yang diharamkan da- 
lam surah al-Ma'idah dan berbagai hadits 
menjadi tidak dipakai lagi. Kesimpulan ini 
diambil dari pemahaman ayat di atas. 

Ayat — Darah yang mengalir- Qa ta- 
dah mengatakan, "Darah yang diharam- 
kan hanyalah darah yang mengalir. Darah 
yang ada pada daging tidaklah haram." 
—Tetapi barang siapa terpaksa bukan kare- 
na mencjinginkan dan tidak melebihi (batas 
darurat) f artinya barang siapa terpaksa me- 


Q5 Al-An'am, 6: 145 

ngonsumsi sesuatu yang diharamkan di da- 
lam ayat ini (bukan karena menginginkannya 
dan tidak pula melebihi batas darurat), 
—maka sungguh , Tuhanmu Maha Pengampun, 
Maha Penyayang .- yakni pengampun dan 
penyayang terhadapnya. 

Secara keseluruhan ayat ini merupakan 
bantahan Allah terhadap tradisi baru ciptaan 
orang-orang kafir. Tradisi mengharamkan se- 
suatu, mulai dari Bahirah, Saibah, Washilah, 
hingga Ham, dan semisalnya. Allah meminta 
rasul-Nya mengabarkan, tak satu pun dari 
tradisi itu yang dinilai haram. Allah hanya 
mengharamkan berbagai makanan yang di- 
sebutkan dalam ayat ini. Di luar itu, tidak ada 
lagi yang haram. Lalu bagaimana mungkin 
kalian mengatakan haram? Dari mana jalan- 
nya kalian mengharamkan makanan yang 
tidak Allah haramkan? (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 364) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 144 


Hadis riwayat Abdullah bin Umar r.a., dari Rasulullah saw. bahwa beliau melarang jual beli 
janin yang dikandung seekor unta. (HR Muslim, 2784) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Pagi dan Petang 

j Jjf bl^iJl j p j o! 

^ ^ ^ Z' ^ 's ' ' 

j Sjpl C-jI V jl 

Ya Allah, Zat Pencipta langit dan bumi; Zat yang Maha Mengetahui sesuatu yang gaib dan 
yang tampak; Tuhan bagi segala sesuatu dan Sang Pemilik segala sesuatu. Aku bersaksi tiada 
Tuhan selain Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan diriku sendiri, keburukan 
setan, dan kemusyrikan setan. (Imam Nawawi (2009: 152) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

U 4 

Yaitu darah yang mengalir, yang tidak ber- Kotor, 
campur dengan daging. 
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6. Al-An‘am 


148 MA' 


147. Maka, jika mereka mendustakan 
kamu, katakanlah, "Tuhanmu mempu- 
nyai rahmat yang luas, dan siksa-Nya 
kepada orang-orang yang berdosa ti- 
dak dapat dielakkan." 

148. Orang-orang musyrik akan berka- 
ta, "Jika Allah menghendaki, tentu ka- 
mi tidak akan mempersekutukan-Nya, 
begitu pula nenek moyang kami, dan 
kami tidak akan mengharamkan apa 
pun." Demikian pula orang-orang se- 
belum mereka yang telah mendustakan 
(para rasul) sampai mereka merasakan 
azab Kami. Katakanlah (Muhammad), 
"Apakah kamu mempunyai pengeta- 
huan yang dapat kamu kemukakan ke- 
pada kami? Yang kamu ikuti hanya 
persangkaan belaka, dan kamu hanya 
mengira." 

149. Katakanlah (Muhammad), "Alasan 
yang kuat hanya pada Allah. Maka, 
kalau Dia menghendaki, niscaya kamu 
semua mendapat petunjuk." 

150. Katakanlah (Muhammad), "Bawa- 
lah saksi-saksimu yang dapat membuk- 
tikan bahwa Allah mengharamkan ini." 
Jika mereka memberikan kesaksian, eng- 
kau jangan (ikut pula) memberikan ke- 
saksian bersama mereka. Jangan eng- 
kau ikuti keinginan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan orang- 
orang yang tidak beriman kepada akhi- 
rat, dan mereka mempersekutukan Tuhan. 

151. Katakanlah (Muhammad), "Marilah 
aku bacakan apa yang diharamkan Tu- 
han kepadamu. Jangan mempersekutu- 
kan-Nya dengan apa pun, berbuat baik 
kepada ibu bapak, janganlah mem- 
bunuh anak-anakmu karena miskin. Ka- 
milah yang memberi rezeki kepadamu 
dan kepada mereka; janganlah kamu 
mendekati perbuatan yang keji, baik 
yang terlihat maupun yang tersembu- 
nyi, janganlah kamu membunuh orang 
yang diharamkan Allah kecuali dengan 
alasan yang benar. 328 Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu 
mengerti. 
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memberi kesaksian memberi kesaksian ini haramkan nya Allah kesaksian 

dan orang- kepada ayat- keinginan orang-orang yang dan jangan bersama 

orang yang ayat Kami mendustakan engkau ikuti mereka 


katakan 


mereka 


™ k ' p “ n ’s, 


tidak 



328. Yang dibenarkan oleh syariat seperti qisas, 
membunuh orang murtad, rajam, dan sebagai- 
nya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Beberapa Ajaran Pokok dalam Islam 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
beberapa jenis hewan yang diharamkan 
dan bantahan terhadap kaum musy- 
rikin yang menghargai sesuatu yang 
tidak diharamkan Allah bagi mereka, 
serta penolakan yang dibuat-buat un- 
tuk membenarkan kemusyrikan mere- 
ka. Dalam ayat-ayat berikut ini diterang- 
kan beberapa pokok larangan, bersang- 
kutan dengan perkataan dan perbuat- 
an, sifat yang utama, dan beberapa ma- 
cam kebajikan. Pokok-pokok ajaran itu 
terkenal dengan Wasaya Al- 'Asyr (Sepu- 
luh Perintah Tuhan). (QS Al-An‘am, 6: 
151 - 153 ) 


dengan- bahwa kalian jangan atas kalian apa yang Tuhan kalian aku kemarilah 

Nya mempersekutukan c c haramkan bacakan kalian 

^ %l^\ $St&\ j 

(karena takut) . , . dan janganlah (berbuat) dan kepada 

dari anak-anak kalian ka li an ’ m embunuh baiklah (kedua) orangtua sesuahipun I 

jV====t3 Jj Jk- 

Derbuatan keii dan janganlah dan (juga) kepada Kami akan memberi Kami ke miskinan 

P J kalian mendekati mereka rezeki kalian (adalah) 


< 






yang 

jiwa 

dan janganlah 
kalian membunuh 

dan apa yang 
tersembunyi 

darinya 

apa yang 
tampak 


$&££&« pk £& ^ VI 

kalian agar dengan (Dia) memerintah- demi- dengan (alasan) ke- Allah haramkan t 

la l mengerti kalian nya kan kepada kalian kianlah yang benar cuali (membunuhnya) 

f : lqlab (2 hrkt), w» :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 -j* • Idgam 
fo-^-:l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 148 

Hidup Bersama Ketetapan Islam 

Hidup dengan nilai-nilai Islam da- 
pat dilakukan dengan mengamalkan 
perintah dan nasihat yang diberi- 
kan Al-Qur'an serta menjauhi segala 
macam larangannya dalam segala li- 
ni kehidupan. 

Dengan begitu melakukan hal itu 
disertai dengan pelaksanaan sunah 
adalah satu-satunya cara agar ma- 
nusia mampu mencapai hasil terbaik 
dan paling membahagiakan di dunia 
dan akhirat. Allah berfirman dalam 
Al-Qur'an bahwa seseorang dapat 
mencapai kehidupan yang terbaik 
dengan melakukan amal saleh, se- 
bagaimana tercantum pada ayat, 

"Barangsiapa yang mengerjakan 
amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, 
maka sesungguhnya akan Kami beri- 
kan kepadanya kehidupan yang baik 
dan sesungguhnya akan Kami beri 
balasan kepada mereka dengan pa- 
hala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan" (QS An-Nahl, 
16: 97). 

Dengan kehendak Allah, men- 
jalani hidup sesuai ajaran Al-Qur'an 
dan sunah akan membuat seseorang 
mampu mengembangkan sebuah 
pemahaman yang luas, kecerdasan 
yang unggul, kemampuan untuk 
membedakan antara yang benar 
dan yang salah, dan kemampuan 
untuk mempertimbangkan sebuah 
urusan secara mendalam. 

Karakteristik ini akan menjamin 
seseorang yang memilikinya akan 
menjalani setiap kesempatan dalam 
hidupnya dengan kemudahan yang 
bersumber dari kelebihan tersebut. 
Seseorang yang menjalani hidupnya 
dengan berserah diri kepada Allah 
dan sesuai dengan ajaran Al-Qur'an 
akan sepenuhnya berbeda dengan 
orang lain dalam hal cara bertin- 
dak, duduk, berjalan, dalam sudut 
pandangnya dan dalam cara men- 
jelaskan serta menafsirkan sesuatu, 
juga pemecahan yang ditemukan- 
nya atas persoalan yang dihadapi- 
nya. (Harun Yahya, 24 Jam dalam 
Kehidupan Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Ta'ala bermaksud berfirman kepada 
nabi-Nya — Marilah aku bacakan apa yang di- 
haramkan Tuhan kepadamu—, artinya kata- 
kanlah wahai Muhammad, kepada mereka 
yang menggantikan Tuhan mereka dengan 
berhala dan patung. Juga kepada mereka 
yang menganggap Allah telah mengharam- 
kan tanaman mereka dan ternak mereka, 
padahal mereka yang mengharamkannya 
sendiri. 

Allah juga mewasiatkan agar —i Berbuat 
baiklah kepada ibu bapak. Janganlah mem- 
bunuh anak-anakmu karena miskin—, mak- 
sudnya janganlah kalian membunuh anak- 
anak kalian, karena kalian takut akan ke- 
miskinan disebabkan harus menafkahi me- 
reka. Sebab Allah Yang memberikan kalian 
dan mereka rezekinya, dan bukan kalian 
yang memberi mereka rezeki. 


QS Al-An'am, 6: 151 

—Janganlah kamu mendekati perbuat- 
an yang keji—, maksudnya janganlah kalian 
mendekati sesuatu yang diharamkan kepada 
kalian, dan kalian mengerjakannya secara 
terang-terangan, ataupun sembunyi-sembu- 
nyi. Sebagian ahli ta'wil berpendapat makna 
kalimat —Yang terlihat berarti menikahi ibu 
dan istri-istri ayah, dan ^ Yang tersembunyi - 
berarti zina. 

^ Janganlah kamu membunuh orang yang 
diharamkan Allah—, maksudnya membunuh 
orang yang diharamkan dibunuh, baik orang 
mukmin atau orang yang dijamin perjanjian. 
-Melainkan dengan sesuatu (sebab) yang 
benar—, yaitu setelah diperbolehkan untuk 
membunuhnya, yaitu mereka yang mem- 
bunuh dan dikenai qisas, pezina yang sudah 
berkeluarga, serta orang yang keluar dari 
agama Islam. (Tafsir At-Tabari, Jilid IX, 2001: 
656-662) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dawud Al-Audi meriwayatkan dari Asya'bi, 
dari Alqamah bahwa Ibnu Mas'ud menga- 
takan, "Siapa yang ingin mengetahui wasiat 
Rasulullah saw. yang terakhir, hendaklah ia 
membaca ayat ini." 

Mengenai tafsirnya (saya tegaskan) bah- 
wa di sini Allah meminta nabi dan rasul-Nya, 
Muhammad saw. untuk mengatakan kepada 
kaum musyrikin yang menyembah selain 
Allah, mengharamkan nikmat Allah, dan 
membunuh anak-anak mereka sendiri menu- 
rut pikiran mereka yang keliru dan mengikuti 
ajakan setan, — Katakanlah (Muhammad)— 
kepada mereka —Marilah— kemari dan 
mendekatlah, —Aku bacakan apa yang diha- 
ramkan Tuhan kepadamu— Artinya, (kemari- 
lah) biar aku dapat mengabari kalian tentang 
segala sesuatu yang betul-betul diharamkan 


QS Al-An'am, 6:151 
Tuhan kepada kalian. Tidak berdasarkan 
perkiraan semata, tetapi berdasarkan wahyu 
dan perintah langsung dari-Nya. 

Dia berwasiat agar kalian Jangan mem- 
persekutukan-Nya dengan apa pun, agar 
berbuat baik kepada kedua orangtua, dan 
memerintahkan untuk berbuat baik kepa- 
da anak dan cucu kita. Allah katakan, —Ja- 
nganlah membunuh anak-anakmu karena 
miskin— 

—Demikianlah Dia memerintahkan ke- 
padamu agar kamu mengerti— maksudnya 
inilah wasiat Allah kepada kalian (yang di- 
sampaikan) agar kalian dapat mengerti dan 
membedakan perintah dan larangan-Nya. (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 366-367) 


HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 151 


Dari Abdullah bin Masud r.a., dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw., 
'Pekerjaan manakah yang paling utama?' Beliau menjawab, 'Shalat pada waktunya.' Aku 
bertanya lagi, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Berbakti kepada kedua orang tua.' Kem- 
bali aku bertanya, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Berjuang di jalan Allah.' Aku tidak 
bertanya lagi kepada beliau untuk menjaga perasaan beliau. (HR Muslim, 120) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan dari Bahaya 


pJk £ j *nui j y j ii; v 3' fA 

Dengan menyebut nama Allah yang tiada suatu apa pun di bumi dan di langit yang bisa 
membahayakan-Nya. Dia Zat yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Imam Nawawi 
(2009: 1 53) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Karena keadaan fakir, sehingga enggan ma- 
kan bersama mereka dan mengubur hidup- 
hidup anak-anak mereka. 


QS Al-An'am, 6:151 

i - 

Perbuatan zina yang tampak maupun tidak. 
Ada pendapat lain yang dimaksud adalah 
segala macam perbuatan keji, yang tampak 
maupun tidak. 
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TERJEMAH 


49 UV 


152. Dan janganlah kamu mendekati 
harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, sampai dia 
mencapai (usia) dewasa. Dan sempurna- 
kanlah takaran dan timbangan dengan 
adil. Kami tidak membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya. 
Apabila kamu berbicara, bicaralah se- 
jujurnya, sekalipun dia kerabat (mu) 
dan penuhilah janji Allah. Demikianlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar 
kamu ingat." 

1 53. Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang 
lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu 
ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan- 
Nya. Demikianlah Dia memerintahkan 
kepadamu agar kamu bertakwa. 

154. Kemudian Kami telah memberi- 
kan kepada Musa Kitab (Taurat) untuk 
menyempurnakan (nikmat Kami) ke- 
pada orang yang berbuat kebaikan, 
untuk menjelaskan segala sesuatu, dan 
sebagai petunjuk dan rahmat, agar me- 
reka beriman akan adanya pertemuan 
dengan Tuhannya. 

155. Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) 
yang Kami turunkan dengan penuh ber- 
kah. Ikutilah, dan bertakwalah agar ka- 
mu mendapat rahmat, 

156. (Kami turunkan Al-Qur'an itu) 
agar kamu (tidak) mengatakan, "Kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua go- 
longan sebelum kami (Yahudi dan Nas- 
rani) dan sungguh, kami tidak mem- 
perhatikan apa yang mereka baca," 

157. atau agar kamu (tidak) mengata- 
kan, "Jikalau Kitab itu diturunkan kepa- 
da kami, tentulah kami lebih mendapat 
petunjuk daripada mereka." Sungguh, 
telah datang kepadamu penjelasan 
yang nyata, petunjuk dan rahmat dari 
Tuhan-mu. Siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling darinya? 
Kelak, Kami akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berpaling 
dari ayat-ayat Kami dengan azab yang 
keras, karena mereka selalu berpaling. 






(usia) kede- sehingga (ia) 
wasaannya sampai 


vi 


i & 

, ia dengan , harta anak dan janganlah ka 

(adalah) (cara) yang ecua 1 yatim mendekati 


lebih baik 


. Kami tidak 

kecuali seseorang membebani 


dengan adil 


dan 

timbangan 


takaran 


dan kalian 
penuhilah 
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dan kepada 

sanak 

dan meskipun 

maka berlaku- 

kalian berbicara 

dan 

(sesuai) ke- 

janji 

kerabat (mu) 

(ia) adalah 

lah adil 

(berhukum) 

apabila 

mampuannya 


152 kalian mengingat agar kalian de n n y S an ( “ a > a ^£ n yang demikian penuhilah Allah 
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jalan-jalan 

dan janganlah 

maka ikutilah 

jalanku (yang) lurus 

dan bahwasanya 

(kufur) 

kalian mengikuti 

ia 

(Islam) 

ini (adalah) 


* < 

u 


agar kalian 


l' '' i & 1 ’ s' ‘'S 
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dengan (Dia) memerin- 
nya tahkan kalian 


demikian 
itu 


dari jalan-Nya 


bersama maka (ia/jalan-jalan 
kalian itu) menyimpang 




G£i 

Oi 

jts M 

dj aIj 

atas orang (sebagai) penyem- 

yang pumaan (nikmat) Kitab (Taurat) 

Musa 

Kami 

berikan 

kemudian 153 

kalian 

bertakwa 
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terhadap agar dan dan bagi segala dan (sebagai) 

perjumpaan mereka rahmat petunjuk sesuatu penjelasan 

-Ja jJJJ. dicS, \jjtj @ 


dan (sebagai) berbuat 

penjelasan baik 


OjatO 3 

maka ikutilah penuh Kami 

itu berkah menurunkannya 




Kitab 


dan 

(Al-Quran) ini 


154 


mereka (dengan) 
beriman Tuhan mereka 


sungguh Kitab itu hanya agar (tidak kalian) kalian , danbertakwa- 

diturunkan mengatakan 00 dirahmati ® lah kalian 

-benar terhadap bacaan mereka dan sungguh dari sebelum atas (dua) golongan 

lai (pada Kitab itu) Kami adalah Kami (Yahudi dan Nasrani) 

15 -Sty ©ji ip J © 


■ MUNASABAH AYAT 

Perbandingan antara Taurat 
dan Al-Qur'an 

Pada ayat yang lalu Allah Swt. mene- 
rangkan ajaran pokok yang sangat pen- 
ting dalam Islam yang dinamakan 1/1/a- 
saya AI-'Asyr (Sepuluh Perintah). Pada 
ayat-ayat ini Allah menerangkan kedu- 
dukan A!-Qur'an dan jangkauannya di 
dalam memberikan petunjuk karena Al- 
Qur'an membenarkan kitab-kitab terda- 
hulu. Pada ayat ini juga diceritakan ke- 
baikan petunjuk yang ada di dalam ki- 
tab Taurat yang diturunkan kepada Mu- 
sa a. s. sebagai petunjuk kehidupan ke- 
pada bani Israil. (QS Al-An‘am, 6: 1 54- 
157) 
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maka 

siapakah yang 

dan Rahmat 

dan 

petunjuk 

dari Tuhan kalian 

maka sungguh penjelasan yang 
nyata telah datang pada kalian 
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Ifo 
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Si 

niscaya Kami akan 

darinya (ayat- 

dan (ia) 

kepada ayat-ayat 

dari orang yang 

lebih zalim 

membalas orang-orang yang 

ayat-Nya) 

berpaling 

Allah 

mendustakan 
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257 mereka selalu sebab apa yang (dengan) seburuk- 
berpaling mereka (adalah) buruk siksa 


. / 9 s' 

dari ayat-ayat , , 

Kami 7 mereka berpaling 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), u/ :Bigairi gunnah, • : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ jL_£ : Idgam 
ro-^- : Izhar, i Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J_ : Madd Silah (4/5 Hrkt), - o/';. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 154 

Kisah di Balik Kabbalah 

"Keluaran" adalah judul kitab kedua 
dari Taurat. Kitab ini menceritakan 
bagaimana bani Israil, di bawah 
pimpinan Musa, meninggalkan Me- 
sir dan melarikan diri dari kekejaman 
Fir 4 aun. Fir‘aun memperbudak bani 
Israil dan tidak mau membebaskan 
mereka. 

Tetapi, ketika berhadapan de- 
ngan mukjizat yang ditunjukkan 
Allah melalui Musa, dan berbagai 
bencana ditimpakan kepada rakyat- 
nya, Fir‘aun melunak. Maka, suatu 
malam bani Israil berkumpul dan 
memulai migrasi mereka keluar dari 
Mesir. Kemudian, Fir'aun menyerang 
bani Israil, tetapi Tuhan menyela- 
matkan mereka dengan mukjizat se- 
lanjutnya melalui Musa. 

Namun, di dalam AI-Qur'an-lah 
kita menemukan kisah yang paling 
akurat tentang eksodus dari Mesir 
karena Taurat telah mengalami ba- 
nyak perubahan teks dari apa yang 
asalnya diturunkan kepada Musa. 
Sebuah bukti penting tentang ini 
adalah bahwa isi kelima kitab Tau- 
rat Kejadian, Keluaran, Imamat, Bi- 
langan, dan Ulangan banyak yang 
saling bertentangan. Fakta bahwa 
kitab Ulangan ditutup dengan kisah 
kematian dan penguburan Musa 
merupakan bukti yang tidak dapat 
disangkal bahwa bagian ini sudah 
pasti ditambahkan setelah kematian 
Musa. 

Di dalam Al-Qur'an, pada pengi- 
sahan tentang keluarnya bani Israil 
dari Mesir, sebagaimana juga pada 
semua kisah lain yang berhubungan 
dengannya, tidak ada sedikit pun 
pertentangan; kisah tersebut dice- 
ritakan kembali dengan jelas. Bahkan, 
seperti pada kisah-kisah lain, Allah 
mengungkapkan banyak kebijaksa- 
naan dan rahasia di dalamnya. Oleh 
karena itulah, ketika kita mengkaji 
kisah-kisah ini dengan cermat, kita 
dapat menarik banyak pelajaran dari 
mereka. 

Kita amati bahwa sekte pagan 
yang memengaruhi bani Israil ada- 
lah yang terdapat di Mesir Kuno. 
Sebuah bukti penting bahwa anak 
sapi emas yang disembah Bani Is- 
rail saat Musa berada di Gunung 
Sinai, sebenarnya adalah tiruan dari 
berhala Mesir, Hathor, dan Aphis. 
(Harun Yahya, Ancaman Global Free- 
masonry, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Firman Allah, —Dan ini adalah Kitab (Al- 
Our'an) yang Kami turunkan dengan penuh 
berkah — pada ayat ini Allah menegaskan 
bahwa apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad adalah kitabyang penuh berkah, 
Muhammad dan umatnya diperintah untuk 
mengikutinya, menjadikannya imam, serta 
mengamalkannya, Allah berfirman —Maka 
ikutilah dia —. Allah juga memperingatkan 
kita untuk waspada dari menyia-nyiakan 
amalan berdasar Al-Qur'an, jangan melebih 
batas, berlebih-lebihan dan menghalalkan 
apa yang menjadi batas haram, Allah ber- 


QS Al-An'am, 6: 155 

firman — Dan bertakwalah—. Pendapat ini 
disandarkan kepada riwayat Basyar, ia ber- 
kata, Yazid telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Sa'id telah menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, ia berkata, Ikutilah oleh 
kalian apa yang dihalalkan untuk kalian dan 
apa yang diharamkan pada kalian. 

Adapun maksud penggalan ayat, —Agar 
kamu diberi rahmat— adalah agar kalian di- 
rahmati sehingga kalian selamat dari siksa 
Allah yang pedih. ( Tafsir At-Tabari, Jilid X, 
2001: 5) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Al-Qur'an dan Taurat di banyak tempat se- 
ring disandingkan, bahkan Al-Qur'an menda- 
pat sanjungan khusus dari Allah dalam ayat, 
4 Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. 
Maka ikutilah !—. Bahkan Al-Qur'an dan Tau- 
rat disebutkan bersama-sama secara sekali- 
gus. Misalnya pada ayat, — Dan sebelum (Al- 
Qur'an) itu telah ada Kitab Musa sebagai 
petunjuk dan rahmat. Dan (Al-Qur s an) ini 
adalah Kitab yang membenarkannya dalam 
bahasa Arab— (QS Al-Ahqaf, 46: 1 2). 

Begitu pula pada ayat di pertengahan 
surah Al-An'am berikut ini. -Katakanlah 
(Muhammad) 'Siapakah yang menurunkan 
kitab (Taurat) yang dibawa Musa sebagai ca- 
haya dan petunjuk bagi manusia , kamu jadi- 
kan Kitab itu lembaran-lembaran kertas yang 
bercerai-berai, kamu memperlihatkan (se- 


QS Al- An'am, 6: 155 

bagiannya) dan banyak yang kamu sembu- 
nyikan— (QS Al-An'am, 6: 91) 

Dalam rangkaian tema ini, ayat selanjut- 
nya sesudah sanjungan ayat di atas adalah 
penyebutan Al-Qur'an secara khusus, 
—Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang 
Kami turunkan dengan penuh berkah—. Ayat 
ini mengandung inti anjuran mengikuti Al- 
Qur'an. Allah mendorong hamba-hamba- 
Nya untuk mencintai Al-Qur'an, memahami 
dan mengamalkannya, selain berdakwah 
kepada Al-Qur'an. Allah juga menggam- 
barkan bahwa orang yang mengikuti dan 
mengamalkannya di dunia dan di akhirat 
akan mendapatkan berkah karena Al-Qur'an 
merupakan tali Allah yang kukuh. (Al Misbah 
Al Munlr f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 1 55) 


■ HADIS SAHIH QS Al-An'am, 6: 155 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata. Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya seorang pemimpin 
itu merupakan perisai, rakyat akan berperang di belakang serta berlindung dengannya. 
Bila dia memerintah untuk takwa kepada Allah azza wa jalla serta bertindak adil, maka dia 
akan memperoleh pahala. Namun , bila dia memerintah dengan selainnya, maka ia akan 
mendapatkan akibatnya. (HR Muslim, 3428) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menggapai Ridha Allah 


L-o j Lp j L> j cp 


Aku rela Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad sebagai nabiku. 
(Imam Nawawi (2009: 154) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Artinya kalian merasa enggan untuk berkata. 
Yahudi dan Nashrani. 

Membacakan tentang mereka. 


QS Al- Al- An'am, 6: 156, 157 

f 

Kami tidak mengetahui dan tidak mampu 
memahami apa yang kalian ucapkan, mereka 
menjadikan hal itu sebagai alasan. 

i ivj - 

Berpaling. 

- — 

Siksaan itu tidak hanya jelek tapi juga keras. 
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158. Yang mereka nanti-nantikan ha- 
nyalah kedatangan malaikat kepada me- 
reka, atau kedatangan Tuhanmu, atau 
sebagian tanda-tanda dari Tuhanmu. 
Pada hari datangnya sebagian tanda- 
tanda Tuhanmu tidak berguna lagi iman 
seseorang yang belum beriman sebe- 
lum itu, atau (belum) berusaha berbu- 
at kebajikan dengan imannya itu. Kata- 
kanlah, "Tunggulah! Kami pun menung- 
gu." 

159. Sesungguhnya orang-orang yang 
memecah-belah agamanya dan mereka 
menjadi (terpecah) dalam golongan-go- 
longan, sedikit pun bukan tanggung ja- 
wabmu (Muhammad) atas mereka. Se- 
sungguhnya urusan mereka (terserah) 
kepada Allah. Kemudian Dia akan mem- 
beritahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat. 

160. Barang siapa berbuat kebaikan 
mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barang siapa berbuat ke- 
jahatan dibalas seimbang dengan keja- 
hatannya. Mereka sedikit pun tidak di- 
rugikan (dizalimi). 

161. Katakanlah (Muhammad), "Se- 
sungguhnya Tuhanku telah memberiku 
petunjuk ke jalan yang lurus, agama 
yang benar, agama Ibrahim yang lurus. 
Dia (Ibrahim) tidak termasuk orang- 
orang musyrik." 

162. Katakanlah (Muhammad), "Sesu- 
ngguhnya salatku, ibadahku, hidupku, 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tu- 
han seluruh alam, 

163. tidak ada sekutu bagi-Nya; dan 
demikianlah yang diperintahkan kepa- 
daku dan aku adalah orang yang per- 
tama berserah diri (muslim)." 

164. Katakanlah (Muhammad), "Apa- 
kah (patut) aku mencari tuhan selain 
Allah, padahal Dialah Tuhan bagi se- 
gala sesuatu. Setiap perbuatan dosa se- 
seorang, dirinya sendiri yang bertang- 
gung jawab. Dan seseorang tidak akan 
memikul beban dosa orang lain. Kemu- 
dian kepadaTuhanmulah kamu kembali, 
dan akan diberitahukan-Nya kepadamu 
apa yang dahulu kamu perselisihkan." 

165. Dan Dialah yang menjadikan kamu 
sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia 
mengangkat (derajat) sebagian kamu di 
atas yang lain, untuk mengujimu atas 
(karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat 
memberi hukuman dan sungguh, Dia 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

■ MUNASABAH AYAT 
Permintaan Kaum Musyrikin agar 
Didatangkan Malaikat 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan leng- 
kapnya petunjuk Al-Qur'an, hikmah, dan 
sebab-sebab diturunkannya Al-Qur'an. 
Pada ayat ini diterangkan sikap dan pe- 
nerimaan orang-orang musyrik yang 
mengatakan bahwa kitab Allah Swt. 
hanya diturunkan kepada golongan 
(Yahudi dan Nasrani) saja. Mereka ti- 
dak mau beriman dengan alasan yang 
dibuat-buat. Sikap mereka menolak Al- 
Qur'an berarti menentang Allah Swt. 
dan rasul-Nya. (QS Al-An‘am, 6: 158) 


datan atau Tuhanmu menda- atau malaikat akan datang kepada kecuali apakah (yang mereka) 
° tangkan (siksa-Nya) mereka (mencabut nyawa) hanya tunggu-tunggu 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-An'am, 6: 158 

Seperti Apakah Malaikat Itu? 

Malaikat adalah makhluk yang tidak 
pernah menyalahi perintah Allah dan 
hidup dalam dimensi yang berbeda 
dari manusia. Tidak seperti manu- 
sia, malaikat diciptakan bukan untuk 
diuji. Allah menciptakan mereka se- 
bagai makhluk yang tidak pernah 
berbuat salah. Mereka diberi tugas 
yang berbeda-beda. 

Mereka mengerjakan tugas-tu- 
gas tersebut dengan seksama. Jibril 
ditugaskan untuk menyampaikan 
wahyu-wahyu Allah kepada nabi- 
nabi-Nya. Ada malaikat pencatat di 
kedua sisi manusia yang mencatat 
segala perbuatan yang dilakukan- 
nya. Ada malaikat yang ditunjuk un- 
tuk mencabut nyawa manusia pada 
waktu kematiannya. Ada malaikat 
penjaga neraka yang bertugas me- 
ngawasi agar penghuni neraka me- 
ngalami siksaan yang berat. 

Allah menyatakan bahwa para 
malaikat merupakan abdi-abdi-Nya 
(lihat surah An-Nisa', 4: 172 dan 
surah Ali 'Imran, 3:18. Malaikat ada- 
lah makhluk yang selalu mematuhi 
perintah Allah. Al-Qur'an melukiskan 
penciptaannya sebagai berikut (lihat 
QS Fatir, 35: 1). Dalam ayat terse- 
but dapat kita lihat dari penggam- 
baran bentuk malaikat jauh berbeda 
dengan manusia. Allah memerin- 
tahkan agar memerhatikan bentuk- 
bentuk ciptaan yang berbeda dalam 
ayat di atas, lihat QS An-Nahl, 16: 
49-50, QS At-Tahrim, 66: 6. 

Selain itu, malaikat diciptakan 
sebelum manusia. Ternyata, Allah 
memberitahu para malaikat ketika 
Dia akan menciptakan Adam, ma- 
nusia pertama, dan memerintahkan 
mereka bersujud kepadanya. 

Pada saat yang sama, Allah mem- 
beri Nabi Adam a. s., pengetahuan 
yang berbeda dengan yang dimiliki 
para malaikat, dan mengajarkannya 
nama-nama benda. Para malaikat ti- 
dak memiliki pengetahuan itu. Se- 
perti dinyatakan Al-Qur’an, QS Al- 
Baqarah, 2: 30-34. 

Al-Qur'an juga menyatakan bah- 
wa jin, sama seperti malaikat, juga 
diciptakan sebelum manusia. Ketika 
menciptakan Nabi Adam a. s., Allah 
memerintahkan malaikat dan jin 
bersujud di hadapan Adam. Setelah 
itu, Dia mengungkapkan bahwa se- 
tan adalah salah satu jin, QS Al-Kahf, 
18: 50. (Harun Yahya, Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman Allah dalam ayat ini ada- 
lah, mereka yang menggantikan Tuhan me- 
reka dengan berhala dan patung tidaklah 
menunggu. 4 Hanyalah kedatangan malai- 
kat kepada mereka- yakni kematian yang 
mencabut nyawa mereka atau datang- 
nya Tuhanmu wahai Muhammad di antara 
ciptaan-Nya dalam perhentian hari Kiamat. 
4 Kedatangan beberapa ayat Tuhanmu se- 
bagian ahli ta'wil mengatakan, yaitu terbit- 
nya matahari dari arah barat. 

Maksud firman-Nya $Pada hari datang- 
nya sebagian tanda-tanda Tuhanmu^, tidak 
bermanfaat keimanan mereka yang dahulu 
musyrik, setelah datangnya ayat tersebut. 
Sebagian ahli ta'wil menafsirkan, bahwa 
keimanan orang-orang kafir tidak berman- 
faat lagi ketika datangnya tanda Kiamat 
yaitu terbitnya matahari dari arah barat. 


QS Al-An'am, 6: 158 

Sebagian lain menafsirkan tanda dimaksud 
dengan tiga tanda; binatang melata, Ya'juj 
dan Ma'juj, dan terbitnya matahari dari arah 
barat. 

Maksud firman-Nya -Tidak berguna lagi 
iman seseorang yang belum beriman sebe- 
lum itufy, yaitu perbuatan baik yang dilakukan 
sebelum terbitnya matahari dari barat. Maksud 
firman-Nya 4 Tunggulah ! Kami pun menunggu f 
"Wahai Muhammad, katakanlah, Tung- 
gulah wahai mereka yang menggantikan 
Tuhan mereka dengan berhala dan patung. 
Akan kedatangan malaikat kepada mereka, 
yang mencabut nyawa mereka atau datang- 
nya Tuhanmu di antara ciptaan-Nya dalam 
perhentian hari Kiamat, untuk menetapkan 
keputusan-Nya antara kami dan kalian." {Taf- 
sir At-Jabari Jilid X, 2001: 11-29) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mengancam orang-orang ka- 
fir, orang-orang yang menentang rasul, 
mendustakan ayat-ayat Tuhan, dan meng- 
halangi orang lain mengikuti jalan Allah. 
Allah Swt. berfirman, $Yang mereka nanti- 
nantikan hanyalah kedatangan malaikat ke- 
pada mereka, atau kedatangan Tuhanmu $ 
, yang akan terjadi pada hari Kiamat nanti. 
<$Atau sebagian tanda-tanda dari Tu- 
hanmu. Pada hari datangnya sebagian tan- 
da-tanda Tuhanmu tidak berguna lagi iman 
seseorang )>, hal ini berlaku sebelum Kiamat 
tiba, ketika tanda-tanda Kiamat sudah diper- 
lihatkan kepada mereka. 

Seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam tafsirnya mengenai ayat ini, dari ha- 
dits Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda sebagai berikut. 

"Kiamat tidak akan berlangsung sebelum 
matahari terbit dari barat. Begitu melihatnya, 
semua orang yang hidup di muka bumi men- 

■ HADIS SAHIH 


QS Al-An'am, 6: 158 

jadi beriman. Namun, itulah saatnya ketika 
-Tidak berguna lagi iman seseorang yang 
belum beriman sebelum itu f (H R Bukhari) 

Ayat 4Tidak berguna lagi iman seseorang 
yang belum beriman sebelum itu}> mak- 
sudnya apabila orang kafir yang belum ber- 
iman mau beriman saat itu, imannya tidak 
lagi diterima. Sementara orang yang ber- 
iman sebelumnya dan melaksanakan amal 
saleh, sungguh baik nasibnya. Namun, jika 
ia belum beramal saleh dan ingin bertobat, 
tobatnya tidak dapat diterima lagi. 

Ayat 4Kata/can/ah, " Tunggulah ! Kami 
pun menunggu- merupakan ancaman keras 
Allah terhadap orang kafir dan orang yang 
suka menyia-nyiakan kesempatan beriman 
dan bertobat hingga tiba masanya ketika se- 
mua itu tidak berguna lagi bagi mereka. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 369-370) 

QS Al-An'am, 6: 160 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 'Allah Ta'ala berfirman (kepada 
malaikat pencatat amal), bila hamba-Ku berniat melakukan perbuatan jelek, maka jangan- 
lah kalian catat sebagai amalnya. Jika dia telah mengerjakannya, maka catatlah sebagai satu 
keburukan. Dan bila hamba-Ku berniat melakukan perbuatan baik, lalu tidak jadi melak- 
sanakannya, maka catatlah sebagai satu kebaikan. Jika ia mengamalkannya, maka catatlah 
kebaikan itu sepuluh kali lipat. " (H R Muslim, 1 83) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan 

[f? i y j j cf- j ^ J* 

^ 9 } 9 ' s s } ' 

y ^ y j ^ ^ ^ t ^ # ^ ^ /• 

Jllpl 3 jpl J 

Ya Allah, lindungilah aku dari arah depanku, belakangku, kananku, kiriku, atasku, dan aku 
berlindung dengan keaguangan-Mu dari gempa di bawahku. (Imam Nawawi (2009: 1 56) Al 
Azkar; The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Apakah mereka (para penyembah berhala) tidak melihat. 


Q5 Al-An'am, 6: 158 
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AL-ARAF 

Surah ke-7 

Terdiri dari 206 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang 

1 . Alif Lam Mim Sad. 

2. (Inilah) Kitab yang diturunkan ke- 
padamu (Muhammad); maka janganlah 
engkau sesak dada karenanya, agar 
engkau memberi peringatan dengan 
(Kitab) itu dan menjadi pelajaran bagi 
orang yang beriman. 

3. Ikutilah apa yang diturunkan kepada- 
mu dari Tuhanmu, dan janganlah kamu 
ikuti selain Dia sebagai pemimpin. Se- 
dikit sekali kamu mengambil pelajaran. 

4. Betapa banyak negeri yang telah 
Kami binasakan, siksaan Kami datang 
(menimpa penduduk)nya pada malam 
hari, atau pada saat mereka beristirahat 
pada siang hari. 

5. Maka, ketika siksaan Kami datang 
menimpa mereka, keluhan mereka tidak 
lain, hanya mengucap, "Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zalim." 

6. Maka, pasti akan Kami tanyakan 
kepada umat yang telah mendapat 
seruan (dari rasul-rasul) dan Kami akan 
tanyai (pula) para rasul, 

7. dan pasti akan Kami beritakan 
kepada mereka dengan ilmu (Kami) dan 
Kami tidak jauh (dari mereka). 

8. Timbangan pada hari itu (menjadi 
ukuran) kebenaran. Maka, barang siapa 
berat timbangan (kebaikan)nya, mereka 
itulah orang yang beruntung, 

9. dan barang siapa ringan timbangan 
(kebaikan)nya, maka mereka itulah orang 
yang telah merugikan dirinya sendiri, 
karena mereka mengingkari ayat-ayat 
Kami. 

10. Dan sungguh, Kami telah menem- 
patkan kamu di bumi dan di sana 
Kami sediakan (sumber) penghidupan 
untukmu. (Tetapi) sedikit sekali kamu 
bersyukur. 

11. Dan sungguh, Kami telah mencip- 
takan kamu, kemudian membentuk (tu- 
buh)mu, kemudian Kami berfirman ke- 
pada para malaikat, "Bersujudlah kamu 
kepada Adam," maka mereka pun su- 
jud kecuali Iblis, la (Iblis) tidak termasuk 
mereka yang bersujud. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kedurhakaan dan Akibatnya di Akhirat 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
siksa yang dilimpahkan di dunia ini ke- 
pada orang-orang zalim dan orang- 
orang yang menentang utusan-utusan 
Allah. Pada ayat-ayat berikut ini, dite- 
rangkan siksa yang akan ditimpakan 
kepada mereka di akhirat kelak. Pada 
hari itu semua manusia akan ditanyai 
amal perbuatannya di dunia ini. (QS Al- 
A’raf, 7: 6-9) 
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7. AI-AVaf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Araf, 7: 9 

Akibat Durhaka dan 
Mengingkari Ayat-ayat Allah 

Dosa terbesar yang mungkin dilaku- 
kan adalah durhaka kepada Allah, 
Pencipta dan Pemberi Hidup. Dengan 
diciptakan sebagai hamba Allah, ma- 
nusia, bila bertentangan dengan tu- 
juan penciptaannya, secara alamiah 
pantas dihukum sesuai dengan do- 
sanya. Nerakalah tempat pember- 
lakuan hukuman ini. Kebanyakan 
manusia menjalani kehidupannya 
dengan terlena tanpa memikirkan 
hal ini sama sekali. Salah satu alasan 
terpenting keterlenaan ini adalah 
ketidakmampuan untuk membuat 
penafsiran yang benar mengenai 
Allah. Terdapat banyak orang yang 
menghargai Allah karena sifat be- 
las kasih, pemurah, dan pemaaf; 
mereka tidak merasakan takut yang 
mendalam hingga lubuk hati seba- 
gaimana yang seharusnya. Ini me- 
nyebabkan orang-orang ini tidak 
peka terhadap perintah dan anjuran 
Allah. Mengenai bahaya ini, Allah 
telah mengingatkan manusia pada 
khususnya dalam Al-Qur'an, Surah 
Luqman, 31 : 33. 

Allah, pemilik sifat-sifat dan na- 
ma-nama terindah, memang pe- 
ngasih, pemurah, dan pemaaf. Akan 
tetapi, harus diingat bahwa di sam- 
ping itu Allah senantiasa Adil, Penak- 
luk segalanya, dan Pemaksa; bahwa 
Allah dekat dengan orang-orang 
mukmin, tetapi jauh dari pemuja- 
pemuja berhala, orang-orang kafir, 
dan orang-orang munafik; bahwa 
Dialah Pembalas perbuatan; dan 
bahwa neraka adalah tempat ke- 
sempurnaan perwujudan sifat-sifat- 
Nya yang terakhir ini. 

Orang-orang mempunyai ke- 
percayaan tahayul mengenai pokok 
persoalan ini karena beberapa ala- 
san. Mereka menganggap bahwa 
sesudah mereka mati, mereka akan 
berada di neraka untuk menebus 
dosa-dosa yang dilakukan di dunia, 
tetapi akan naik ke surga seusai hu- 
kuman ini selesai dan akan tinggal 
di sana selamanya. Namun, ternyata 
dalam Al-Qur'an Allah memberi tahu 
kita bahwa baik kehidupan di neraka 
maupun di surga akan berlangsung 
kekal dan tidak seorang pun akan 
dikeluarkan dari situ kecuali atas ke- 
hendak Allah. (Harun Yahya, Mema- 
hami Allah Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud ayat ini adalah, siapa yang ringan 
timbangan amalan kebaikannya, namun 
tidak berikrar akan keesaan Allah, tidak 
mengimani-Nya dan rasul-Nya, tidak mengi- 
kuti larangan dan perintah-Nya, maka me- 
reka telah merugikan diri mereka sendiri dari 
pahala Allah dan kemuliaan-Nya. 4Mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Kamfy, yaitu 


05 Al-A'raf, 7: 9 

mereka selalu membangkang terhadap tiap 
hujjah dan dalil yang datang dari Allah, me- 
reka menolak kebenarannya dan mereka 
tidak meyakini hakikat-Nya. 

Mujahid menafsirkan firman-Nya <^Dan 
siapa yang ringan timbangannya )>, yaitu tim- 
bangan kebaikannya. (Tafsir Af-Ta bar i Jilid X, 
2001: 72-73) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Yang menjadi timbangan di hari Kiamat ada- 
lah amal perbuatan. Walaupun itu berupa 
buah, tetapi di hari Kiamat Allah akan men- 
jadikannya sebagai sebuah tumbuhan. Al- 
Baghawi berkata, "Hal ini sama seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, juga riwayat 
dalam as-Shahih bahwa surah al-Baqarah 
dan surah Ali 'Imran di hari Kiamat akan da- 
tang bagaikan dua gumpal awan atau dua 
dosa atau pembeda perbuatan manusia, ber- 
bentuk burung yang berbulu wol." 

Dalam As-Shahih, diriwayatkan bahwa 
Al-Qur'an datang kepada pemiliknya da- 
lam bentuk seorang pemuda yang berba- 
dan pucat. Kemudian pemiliknya bertanya 
"Siapa kamu?" Dia menjawab, "Aku adalah 
Al-Qur'an yang telah membuatmu terjaga 
di malam hari dan membuatmu rindu pada 
siang harimu." Dalam hadits Al-Barra' ada 


QS Al-A'raf, 7: 9 

riwayat tentang pertanyaan di alam kubur. 
Datanglah kepada seorang muslim, pemuda 
dengan warna yang indah dan harum se- 
merbak. Orang muslim itu berkata, "Siapa 
kamu?" Pemuda itu menjawab, "Aku adalah 
amal baikmu." 

Catatan amal ditimbang sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat bahwa setiap 
orang akan diberikan tanda. Dalam piring- 
an timbangan, diletakkan sembilan puluh 
sembilan catatan. Panjang tiap-tiap catatan 
itu sejauh penglihatan, dalam tanda tersebut 
ditulis "Laa ilaaha illallah", orang tersebut 
berkata, "Ya Allah, tanda apa ini dan catatan 
apa ini?" Allah menjawab, "Sungguh, kamu 
tidak akan dizalimi." Kemudian ia berwudhu 
di piringan timbangan. (Al Misbah Al Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 374) 


HADIS SAHIH 


05 Al-A'raf, 7: 9 


Dari Aisyah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa yang dihisab pada hari 
kiamat, maka ia akan disiksa." Aku bertanya, Bukankah Allah berfirman, 'Maka dia akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.' Beliau menjawab, # Yang demikian bukanlah 
hisab, tapi itu hanyalah sekedar berdiri di hadapan Allah karena barang siapa yang diperiksa 
perhitungan amalnya di hari kiamat, maka dia akan disiksa. (HR Muslim, 5122) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Penutup Aib 


•t ’jy’jj S) 3 


Ya Allah, tutuplah aurat (aib)ku, dan amankanlah aku dari ketakutanku. (Imam Nawawi 
(2009: 1 56) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


(K a" 


‘O* J 


Disebabkan kedustaan mereka terhadap 
ayat-ayat (mukjizat) Allah dan besarnya do- 
sa-dosa mereka yang telah diperbuatnya se- 
lama hidup di dunia. 

i $ 

Dan sungguh Kami telah tempatkan kalian. 

i > 

Dan Kami jadikan kalian bertempat tinggal 
dan diam didalamnya. 


QS Al-A'raf, 7: 9,10,11 

i $ 

Yaitu makanan dan minuman dimana kalian 
hidup dengannya. 

9 ^ ' zK' 


4 ^ 


Dan sungguh Kami telah menciptakan kalian 
melalui Adam sebagai nenek moyang. 


i * 


Kemudian Kami bentuk kalian semenjak da- 
lam rahim ibu. 
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12. (Allah) berfirman, "Apakah yang 
menghalangimu (sehingga) kamu tidak 
bersujud (kepada Adam) ketika Aku me- 
nyuruhmu?" (Iblis) menjawab, "Aku lebih 
baik daripada dia. Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan 
dari tanah." 

13. (Allah) berfirman, "Maka, turunlah 
kamu darinya (surga); karena kamu 
tidak sepatutnya menyombongkan diri 
di dalamnya. Keluarlah! Sesungguhnya 
kamu termasuk makhluk yang hina." 

14. (Iblis) menjawab, "Berilah aku pe- 
nangguhan waktu, sampai hari mereka 
dibangkitkan." 

15. (Allah) berfirman, "Benar, kamu ter- 
masuk yang diberi penangguhan wak- 
tu." 

16. (Iblis) menjawab, "Karena Engkau 
telah menyesatkan aku, pasti aku akan 
selalu menghalangi mereka dari jalan- 
Mu yang lurus, 

17. kemudian pasti aku akan mendatangi 
mereka dari depan, dari belakang, dari 
kanan, dan dari kiri mereka. Dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
bersyukur." 

18. (Allah) berfirman, "Keluarlah kamu 
dari sana (surga) dalam keadaan ter- 
hina dan terusir! Sesungguhnya barang 
siapa di antara mereka ada yang meng- 
ikutimu, pasti akan Aku isi neraka Jaha- 
nam dengan kamu semua." 

19. Dan (Allah berfirman), "Wahai 
Adam! Tinggallah engkau bersama istri- 
mu dalam surga dan makanlah apa saja 
yang kamu berdua sukai. Tetapi jangan- 
lah kamu berdua dekati pohon yang satu 
ini. (Apabila didekati) kamu berdua ter- 
masuk orang-orang yang zalim." 

20. Kemudian setan membisikkan pikiran 
jahat kepada mereka agar menampakkan 
aurat mereka (yang selama ini) tertutup. 
Dan (setan) berkata, "Tuhanmu hanya 
melarang kamu berdua mendekati po- 
hon ini, agar kamu berdua tidak menjadi 
malaikat atau tidak menjadi orang yang 
kekal (dalam surga)." 

21. Dan dia (setan) bersumpah kepada 
keduanya, "Sesungguhnya aku ini benar- 
benar termasuk para penasihatmu," 

22. dia (setan) membujuk mereka den- 
gan tipu daya. Ketika mereka mencicipi 
(buah) pohon itu, tampaklah oleh me- 
reka auratnya, maka mulailah mereka 
menutupinya dengan daun-daun surga. 
Tuhan menyeru mereka, "Bukankah Aku 
telah melarang kamu dari pohon itu 
dan Aku telah mengatakan bahwa se- 
sungguhnya setan adalah musuh yang 
nyata bagi kamu berdua?" 


.'i • 9?< V'\ 'w- r, ?' "-«.'h 'w- 
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Engkau , . , ... ... Aku engkau apa yang (Dia) 
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aku (Adam) baik ; berkata tahkan mu sujud mu firman 
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sungguh 

setan 
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dari pohon itu 


f: lqlab (2 hrkt), \m :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, -* : Qalqalah, • — ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : lkhfa‘ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

: Izhar, \Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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7. Al-AVaf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Araf, 7: 22 

Kelicikan Setan 

Rencana setan untuk mengan- 
cam keikhlasan orang-orang ber- 
iman yang akan terus ada hingga 
hari pembalasan, dimulai sejak ia 
mendekati Adam a. s. dengan strate- 
gi yang licik dan menipu serta men- 
coba membuatnya melihat kebaikan 
sebagai kejelekan dan kejelekan ter- 
lihat baik. Sebagaimana disebutkan 
Al-Qur'an, setan berhasil membujuk 
Adam a. s. dan pasangannya untuk 
tidak mengindahkan larangan Allah. 
Sehingga setan membuat mereka 
dikeluarkan dari surga. 

Setan tidak secara terang- 
terangan mengatakan kepada 
Adam dan Hawa untuk menentang 
perintah Allah. Bila dilakukan 
terang-terangan, tidak ada satu pun 
mukmin yang mengikutinya. Jadi, 
ia merencanakan alasan lain yang 
lebih persuasif. Setan mengatakan 
kepada mereka bahwa mereka akan 
menjadi malaikat dan hidup abadi 
jika mereka memakan buah pohon 
terlarang itu. Agar kebohongannya 
lebih meyakinkan, ia bahkan berani 
bersumpah atas nama Allah. 

Al-Qur'an memperingatkan para 
mukmin sejati agar melawan kelicik- 
an yang dilakukan oleh setan ini. 
"Wahai anak cucu Adam! Jangan- 
lah sampai kamu tertipu oleh setan 
sebagaimana halnya dia (setan) te- 
lah mengeluarkan ibu bapakmu dari 
surga, dengan menanggalkan pakai- 
an keduanya untuk memperlihat- 
kan aurat keduanya. Sesungguhnya 
dia dan pengikutnya dapat melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu 
tidak bisa melihat mereka. Sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan se- 
tan-setan itu pemimpin bagi orang- 
orang yang tidak beriman. " (QS Al- 
A'raf, 7: 27) 

Mereka yang dibimbing Al- 
Qur'an benar-benar dipersiapkan 
untuk melawan masalah-masalah 
yang tidak berdasar, keinginan yang 
semu, dan muslihat setan yang me- 
nipu. Sebagaimana dinyatakan da- 
lam ayat, "Orang-orang yang ber- 
iman berperang di jalan Allah, dan 
orang-orang yang kafir berperang 
di jalan tagut, sebab itu perangi- 
lah kawan-kawan setan itu, karena 
sesungguhnya tipu daya setan itu 
adalah lemah," (QS An-Nisa', 4: 76) 
strategi yang dilancarkan setan sebe- 
narnya lemah. Para mukmin sejati 
memahami bahwa bisikan terse- 
but berasal dari setan. Mereka sege- 
ra memohon perlindungan kepada 
Allah sebagaimana disebutkan dalam 
ayat, Al-Araf, 7: 200-201 . (Harun Yah- 
ya, Keikhlasan dalam Telaah Al-Qur- 
’an, 2003) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ayat -Dia (setan) membujuk mereka dengan 
tipu daya—, atau setan telah menipu kedua- 
nya dengan kata-kata manis. -Ketika mereka 
mencicipi (buah) pohon itu—, maksudnya ke- 
tika Adam dan Hawa mengecap buah kayu 
itu, -Tampaklah oleh mereka auratnya—, 
maka terbukalah aurat-aurat keduanya, ka- 
rena Allah telah menutup auratnya dengan 
kain yang dipakai keduanya sebelum berbuat 
dosa dan kesalahan. Pakaiannya terampas 
kesalahan dan kemaksiatan yang dilakukan 
keduanya. 

—Dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun surga—, maksudnya me- 
reka menemukan daun-daun surga, kemu- 
dian menutupinya. Ibnu Abbas menafsirkan 
firma n-Nya, —Dan mulailah keduanya menu- 


QS Al-Araf, 7: 22 

tupinya dengan daun-daun surga—, bahwa 
mereka mengambil daun-daun dari surga 
dan menutupi auratnya dengan daun terse- 
but. 

Rasulullah bersabda sebagai berikut. 
"Perawakan Adam itu bagaikan pohon 
kurma yang lebat, maka ketika berbuat ke- 
salahan, terbukalah auratnya, dan dia tidak 
melihat auratnya. Kemudian dia pergi dari 
surga, dan kepalanya diikat dengan pohon 
surga. Kemudian dia berkata kepada pohon 
tersebut, "Antarkanlah saya", dia kemudian 
menjawab, "Aku bukan utusanmu." Lalu 
Tuhannya berseru, "Wahai Adam, apakah 
kamu lari dari-Ku?" Adam pun menjawab, 
"Tuhanku, hamba malu kepadamu." ( Tafsir 
At-Jabari Jilid X, 2001: 110-115) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ubai bin Ka'ab r.a. meriwayatkan, "Adam 
mempunyai perawakan yang tinggi, seakan- 
akan ia seperti pohon kurma yang tua 
dan memiliki rambut yang lebat. Ketika ia 
memakan buah terlarang, seketika itu ter- 
singkaplah aurat yang sebelumnya tidak per- 
nah ia lihat. Kemudian ia pergi ke sana dan 
kemari di dalam surga, kemudian bersandar 
dan memasukkan kepalanya pada salah satu 
pohon yang ada di surga. Maka Allah me- 
manggilnya, 'Hai Adam, mau lari ke mana 
kamu?' Dia menjawab, 'Oh Tuhanku, sesung- 
guhnya aku malu kepada-Mu.'" Diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih dari satu 
sisi, kemudian dari Al-Hasan dari Ubay bin 
Ka'ab dari Rasulullah saw. hadits Marfu', dan 
yang mauguf ini lebih sahih dari sisi sanad. 


QS Al-Araf, 7: 22 

Tentang ayat, —Maka mulailah mereka 
menutupinya dengan daun-daun surga— 
Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya adalah 
daun pohon tin." Mujahid berkata, "Mereka 
berdua menempelkan pada tubuh mereka 
daun yang ada di surga, yaitu seperti pakai- 
an." Tentang terbukanya pakaian Adam dan 
Hawa, Wahab bin Manbah berkata, "Pakai- 
an Adam dan Hawa berupa cahaya yang 
menutupi kemaluan mereka, masing-masing 
mereka tidak dapat melihat aurat yang lain- 
nya. Ketika mereka memakan buah terlarang 
maka seketika itulah terlihat aurat mereka." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanad 
yang sahih. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 376-377) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Araf, 7: 22 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Pernah Adam dan Musa saling 
berdebat. Kata Musa, 'Wahai Adam! Kamu adalah nenek moyang kami, kamu telah mengece- 
wakan harapan kami dan mengeluarkan kami dari surga. ' Adam menjawab, 'Kamu Musa, 
Allah telah memilihmu untuk diajak berbicara dengan kalam-Nya dan Allah telah menuliskan 
untukmu dengan tangan-Nya. Apakah kamu akan menyalahkan aku karena suatu perkara 
yang telah Allah tentukan empat puluh tahun sebelum Dia menciptakan aku?' Nabi saw. 
bersabda, 'Akhirnya Adam menang berdebat dengan Musa.'" (HR Muslim, 4793) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Agar Dijauhkan dari Ganguan Setan 


jjjj £(^ 5 ^ j-* j 4J j dUU 4J c <3 j ^ ^ iJl 

' S " s r ^ 

Tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya segala 
puji, Dia Zat yang Mahakuasa atas segala sesuatu. (Imam Nawawi (2009: 1 57) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 

Bersumpah untuk keduanya 

4 } 

Menipu keduanya. 


QS Al-A'raf, 7: 21-22 

4 } 

Dengan omongan yang penuh tipu muslihat 
yang penuh dengan kebatilan. 

- - 

Keduanya menjadikan. 
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23. Keduanya berkata, "Ya Tuhan kami, 
kami telah menzalimi diri kami sendiri. 
Jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, nis- 
caya kami termasuk orang-orang yang 
rugi." 

24. (Allah) berfirman, "Turunlah kamu! 
Kamu akan saling bermusuhan satu 
sama lain. Bumi adalah tempat kedi- 
aman dan kesenanganmu sampai wak- 
tu yang telah ditentukan." 

25. (Allah) berfirman, "Di sana kamu 
hidup, di sana kamu mati, dan dari sana 
(pula) kamu akan dibangkitkan." 

26. Wahai anak cucu Adam! Se- 
sungguhnya Kami telah menyediakan 
pakaian untuk menutupi auratmu dan 
untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian 
takwa, itulah yang lebih baik. Demiki- 
anlah sebagian tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka ingat. 

27. Wahai anak cucu Adam! Janganlah 
sampai kamu tertipu oleh setan seba- 
gaimana halnya dia (setan) telah me- 
ngeluarkan ibu bapakmu dari surga, de- 
ngan menanggalkan pakaian keduanya 
untuk memperlihatkan aurat keduanya. 
Sesungguhnya dia dan pengikutnya da- 
pat melihat kamu dari suatu tempat 
yang kamu tidak bisa melihat mereka. 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
setan-setan itu pemimpin bagi orang- 
orang yang tidak beriman. 

28. Dan apabila mereka melakukan 
perbuatan keji, mereka berkata, "Kami 
mendapati nenek moyang kami melaku- 
kan yang demikian, dan Allah menyu- 
ruh kami mengerjakannya." Katakanlah 
"Sesungguhnya Allah tidak pernah me- 
nyuruh berbuat keji . 329 Mengapa kamu 
membicarakan tentang Allah apa yang 
tidak kamu ketahui?" 

29. Katakanlah, "Tuhanku menyuruh- 
ku berlaku adil. Hadapkanlah wajahmu 
(kepada Allah) pada setiap salat, dan 
sembahlah Dia dengan mengikhlas- 
kan ibadah semata-mata hanya kepa- 
da-Nya. Kamu akan dikembalikan kepa- 
da-Nya sebagaimana kamu diciptakan 
semula. 

30. Sebagian diberi-Nya petunjuk dan 
sebagian lagi sepantasnya menjadi se- 
sat. Mereka menjadikan setan-setan se- 
bagai pelindung selain Allah. Mereka 
mengira bahwa mereka mendapat pe- 
tunjuk. 
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329. Seperti syirik, tawaf bertelanjang di sekeli- 
ling Ka'bah, dan sebagainya. 


■ MUNASABAH AYAT 
Kegagalan Kaum Musyrik dan 
Alasan-Alasan Mereka yang Lemah 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa Allah telah menjadikan setan te- 
man bagi orang-orang yang ingkar dan 
berhasil dipengaruhi dan dikuasai oleh 
setan. Pada ayat-ayat berikut ini dite- 
rangkan tentang orang yang mengikuti 
tradisi nenek moyang mereka meski- 
pun tradisi itu salah. Ayat ini juga men- 
jelaskan pengaruh kekuasaan setan ke- 
pada mereka dengan menuruti kemau- 
an setan tanpa disadarinya. (QS Al-A’raf, 
7: 28-30) 
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fj-^^-iIzhar, (Jjl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt). :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Araf, 7: 28 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bah- 
wa orang-orang musyrik terbiasa 
melakukan tawaf di Ka'bah dengan 
bertelanjang, ketika ditanyakan ke- 
pada mereka tentang perilakunya itu, 
mereka menjawab, kami melakukan 
yang demikian itu tiada lain mengi- 
kuti jejak nenek moyang kami. Maka 
dari itu, Allah menurunkan ayat ini 
sebagai peringatan keras atas ke- 
biasaan mereka tersebut. (Asbabun 
Nuzul, Studi Pendalaman Al-Qur'an : 
394-395) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Araf, 7: 23 

Doa Mohon Ampunan dan Rahmat 

Ini adalah doa tobat Nabi adam a. s. 
dan Siti Hawa, setelah terbujuk oleh 
tipu daya setan, yaitu melanggar 
larangan Allah Swt. ketika mereka 
mencicipi (buah) pohon yang dila- 
rang Allah untuk memakannya. 

Diriwayatkan dari Abdurrazzaq 
dari Qatadah berkata, "Adam ber- 
kata, Tuhanku, bagaimanakah kalau 
aku bertobat dan memohon am- 
punan-Mu?' Allah menjawab, 'Kalau 
seperti itu, kamu akan Aku masuk- 
kan ke surga.' Sementara itu, ketika 
berbuat kesalahan, iblis tidak me- 
mohon ampunan, la malah memin- 
ta penangguhan sampai datangnya 
Kiamat. Lalu, diberikanlah kepada ke- 
duanya sesuai dengan permintaan 
mereka." (Abdurrazaq, II: 226). (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 'l 999: 377) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Araf, 7: 27 

Bisikan Setan 

Meskipun setan itu tidak memiliki 
kekuasaan atas orang-orang yang 
beriman, kadang-kadang ia berusaha 
menggoda mereka dengan bisikan- 
bisikan, karena kesalahan yang telah 
mereka lakukan. 

Rahasia penting lainnya yang 
diungkapkan Allah dalam al-Qur'an 
adalah bagaimana menyelamatkan 
diri dari bisikan setan. Ini merupakan 
masalah penting bagi orang-orang 
beriman yang takut kepada Allah 
dan menginginkan surga, karena 
bisikan setan itu menyesatkan dan 
memalingkan manusia dari jalan 
Allah, dan menjadikan manusia sibuk 
dengan perbuatan sia-sia dan remeh. 
Setan berusaha untuk menanamkan 
perasaan sedih dan takut kepada 
manusia, menyemaikan benih-be- 
nih pertentangan di antara mereka, 
menyebabkan mereka merasa ragu- 
ragu terhadap Allah, Al-Qur'an, dan 
agama. (Harun Yahya, Beberapa Ra- 
hasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Berikut beberapa para ahli ta'wil yang menaf- 
sirkan kata <§Kami mendapati nenek moyang 
kami melakukan yang demikian^, dalam ayat 
ini. Qatadah berkata, "Orang-orang pada ja- 
man dulu suka melakukan thawaf di Baitullah 
dengan bertelanjang, mereka berkeyakinan, 
'Kami tawaf sebagaimana kami baru dilahir- 
kan ibu-ibu kami.'" 

As-Saddi menjelaskan ayat itu, dia ber- 
kata, "Kabilah bangsa Arab dari negeri Ya- 
man, biasa thawaf di Baitullah dengan berte- 
lanjang. Di saat ditanya mengapa? Mereka 
menjawab, $Kami mendapati nenek moyang 
kami melakukan yang demikian)?. 

Adapun penafsiran ayat secara keselu- 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Mujahid berkata, "Orang-orang musyrik ber- 
thawaf dengan telanjang di Ka'bah, mereka 
berkata, 'Kami berthawaf sebagaimana kami 
dilahirkan oleh ibu kami.' Maka yang perem- 
puan meletakkan pergelangan tangannya 
atau sesuatu di atas kemaluannya. Kemudian 
berkata, 'Pada hari inilah semuanya dimulai, 
sebagian atau semuanya. Apa yang tidak 
dimulai hari ini maka tidak tidak ada yang 
menggantinya.'" 

Kemudian Allah menurunkan ayat, fDan 
apabila mereka melakukan perbuatan keji, 
mereka berkata, 'Kami mendapati nenek 
moyang kami melakukan yang demikian, 
dan Allah menyuruh kami mengerjakannya 'b 
Menurut penulis, orang Arab kecuali suku 
Quraisy tidak berthawaf dengan mengguna- 


05 Al-Araf, 7: 28 

ruhan adalah, jika orang-orang yang tidak 
mengimani kepada Allah berbuat buruk, yaitu 
berbuat keji dengan bertelanjang saat thawaf 
maka mereka telah menghina. Mereka ber- 
keyakinan, "Kami melakukan hal ini karena 
mendapati nenek moyang kami mengerja- 
kan demikian, sehingga kami mengikuti dan 
menjalankan ajaran mereka, bahkan Allah 
memerintahkan kami seperti ini, maka kami 
pun mengikuti perintah-Nya." 

Allah mengingatkan Nabi Muhammad 
saw., ^Sesungguhnya Allah tidak pernah 
menyuruh berbuat kejify bahwa Allah tidak 
menyuruh hamba-Nya berbuat menjijikan. 
(Tafsir At-Ta bar i Jilid X, 2001: 137-139) 


05 Al-Araf, 7: 28 

kan pakaian sehari-hari mereka. Hal itu di- 
lakukan karena mereka tidak mau berthawaf 
dengan pakaian yang mereka pakai ketika 
berbuat kemaksiatan kepada Allah. 

4 Katakanlah^ maksudnya wahai Mu- 
hammad terhadap siapa yang mengatakan 
hal itu. 4 Sesungguhnya Allah tidak pernah 
menyuruh berbuat kejff maksudnya hal-hal 
yang kalian perbuat adalah perbuatan yang 
keji dan Allah tidak pernah memerintahkan 
hal itu. <^/Wengapa kamu membicarakan 
tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?)* 
atau apakah kalian mengatasnamakan Allah 
dari perkataan-perkataan yang kalian tidak 
ketahui kebenarannya. (Al Misbah Al Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 378) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Araf, 7: 23 

Hadis riwayat Abu Dzar r.a., dia berkata, "Aku menghampiri Nabi saw. yang sedang duduk 
di bawah bayang-bayang Ka'bah. Ketika beliau melihatku beliau bersabda, 'Mereka benar- 
benar merugi, demi Tuhan Ka'bah!' Kemudian, aku duduk, tetapi tidak tenang, maka aku 
segera bertanya, 'Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, siapakah me- 
reka?' Rasulullah saw. menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang paling banyak harta, ke- 
cuali yang berkata begini, begini dan begini' (beliau memberi isyarat ke depan, ke belakang, 
ke kanan dan ke kiri). Mereka yang mau berbuat demikian sangat sedikit. Setiap pemilik unta 
atau sapi atau kambing yang tidak mau membayar zakatnya, pasti nanti pada hari kiamat, 
hewan-hewan itu akan datang dalam keadaan lebih besar dan lebih gemuk dari sebelumnya, 
menanduki pemiliknya dengan tanduk-tanduknya dan menginjak-injak dengan telapak kaki- 
telapak kakinya. Setiap kali yang lain telah selesai, datang lagi yang pertama sampai diputus- 
kan di hadapan seluruh manusia.'” (HR. Muslim, 1652) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Pagi Tiba 
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Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan milik Allah, Tuhan seru sekalian alam juga telah 
memasuki pagi. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan pada hari ini; kemudahan, 
pertolongan, cahaya, barakah, dan petunjuk. Aku berlindung kepada-Mu dari segala sesuatu 
pada hari ini dan segala yang lain. (Imam Nawawi (2009: 1 58) Al Azkar; The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Araf, 7: 27 



Janganlah menipu kalian. Dia dan keturunannya. 
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31. Wahai anak cucu Adam! Pakailah 
pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minum- 
lah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang yang ber- 
lebih-lebihan. 

32. Katakanlah (Muhammad), "Siapa- 
kah yang mengharamkan perhiasan da- 
ri Allah yang telah disediakan untuk ham- 
ba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-ba- 
ik?" Katakanlah, "Semua itu untuk orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan 
dunia, dan khusus (untuk mereka saja) 
pada hari kiamat. 330 Demikianlah Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang- 
orang yang mengetahui. 

33. Katakanlah (Muhammad), "Tuhanku 
hanya mengharamkan segala perbuatan 
keji yang terlihat dan yang tersembunyi, 
perbuatan dosa, perbuatan zalim tanpa 
alasan yang benar, dan (mengharam- 
kan) kamu mempersekutukan Allah den- 
gan sesuatu, sedangkan Dia tidak me- 
nurunkan alasan untuk itu, dan (meng- 
haramkan) kamu membicarakan tentang 
Allah apa yang tidak kamu ketahui." 

34. Dan setiap umat mempunyai ajal (ba- 
tas waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka 
tidak dapat meminta penundaan atau 
percepatan sesaat pun. 

35. Wahai anak cucu Adam! Jika datang 
kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu 
sendiri, yang menceritakan ayat-ayat-Ku 
kepadamu, maka barang siapa bertakwa 
dan mengadakan perbaikan, maka tidak 
ada rasa takut pada mereka, dan mereka 
tidak bersedih hati. 

36. Tetapi orang-orang yang mendus- 
takan ayat-ayat Kami dan menyom- 
bongkan diri terhadapnya, mereka itu- 
lah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 

37. Siapakah yang lebih zalim dari- 
pada orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah atau yang 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Mereka 
itu akan memperoleh bagian yang te- 
lah ditentukan dalam Kitab sampai 
datang para utusan (malaikat) Kami ke- 
pada mereka untuk mencabut nyawan- 
ya. Mereka (para malaikat) berkata, 
"Manakah sembahan yang biasa kamu 
sembah selain Allah?" Mereka (orang 
musyrik) menjawab, "Semuanya telah 
lenyap dari kami." Dan mereka mem- 
berikan kesaksian terhadap diri mereka 
sendiri bahwa mereka adalah orang- 
orang kafir. 

330. Perhiasan-perhiasan dari Allah dan makan- 
an yang baik itu dapat dinikmati di dunia ini 
oleh orang yang beriman dan orang yang tidak 
beriman, sedang di akhirat nanti hanya untuk 
orang yang beriman saja. 
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7. Al-AVaf 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-A'raf , 7: 31-32 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wasannya ketika masa sebelum Islam 
datang, orang-orang musyrikjahiliah 
melakukan thawaf di Ka'bah dengan 
bertelanjang. Mereka menutup ang- 
gota badannya dengan sepotong 
kain sambil berteriak, "Pada hari ini, 
telah tampak sebagian atau seluruh- 
nya ! Apa yang tampak sebagian, aku 
tidak menghalalkannya!" Kemudian, 
ketika Islam datang, Allah mengajar- 
kan yang lebih baik. Lalu, turunlah 
ayat ini. ( Lubabun Nuqul : 92) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-A'raf, 7: 32 

Adab Berpakaian 

"Katakanlah: "Siapakah yang meng- 
haramkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezki yang baik?" 
Katakanlah: "Semuanya itu (dise- 
diakan) bagi orang-orang yang ber- 
iman dalam kehidupan dunia , khusus 
(untuk mereka saja) di hari kiamat. " 
Demikianlah Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 
mengetahui" (QS Al-A‘raf, 7: 32) 

Pada saat orang yang beriman 
memutuskan pakaian mana yang 
hendak dikenakannya sepanjang 
hari. Ketika mengenakannya, dia 
menyadari sebuah kenyataan pen- 
ting bahwa pakaian adalah salah 
satu dari nikmat Allah yang tidak 
terhitung banyaknya. Ada pula ke- 
baikan dalam adanya pakaian. Se- 
mua orang mengambil manfaat dari 
nikmat ini. 

Tetapi hanya seorang muslim 
yang hidup sesuai dengan ajaran 
Al-Qur'an yang mampu menghargai 
dengan baik bahwa pakaian yang 
indah adalah kasih sayang dari Allah 
dan bersyukur kepada-Nya atas 
berkah tersebut. 

Pakaian segera mengingatkan 
orang beriman bahwa makhluk 
hidup adalah sumber pakaian wol, 
kapas, dan sutra. Bahan pakaian 
yang kita pakai, hampir di setiap 
saat dalam hidup kita, diperoleh dari 
tumbuhan dan hewan yang merupa- 
kan ciptaan yang menakjubkan. 

Dengan kata lain, seandainya 
Allah tidak menciptakan makhluk 
hidup yang memiliki kemampuan 
menyediakan untuk manusia berba- 
gai macam pakaian dari yang paling 
sederhana sampai yang paling me- 
wah, bahan mentah tersebut tidak 
akan ada. (Harun Yahya, 24 Jam 
dalam Kehidupan Seorang Muslim, 
2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud firman-Nya — Siapakah yang meng- 
haramkan perhiasan dari Allah yang telah 
disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan 
rezeki yang baik-baik ?—, Allah Ta'ala mengi- 
ngatkan Nabi Muhammad saw., "Katakanlah 
wahai Muhammad, kepada orang-orang Ja- 
hiliyah di kalangan bangsa Arab, yaitu mere- 
ka yang telanjang ketika thawaf di baitullah, 
dan mereka yang mengharamkan pada diri 
mereka, terhadap rezeki yang baik yang te- 
lah Aku halalkan. Wahai kaum, mengapa ka- 
lian haramkan apa yang telah Allah berikan 
kepada kalian berupa perhiasan bagi hamba- 
Nya, agar kalian berhias dan mempercantik 
diri dengan memakainya. Sedangkan hak 
menetapkan halal pada rezeki yang diberi, 
adalah Allah. Dialah yang memberikan rezeki 
kepada hamba-Nya apa yang mereka makan 
dan minum." 


05 Al-A'raf, 7: 32 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
penafsiran dalam makna kata —Yang baik}?. 
Sebagian ahli takwil berpendapat, maknanya 
adalah daging karena mereka tidak mema- 
kannya ketika dalam keadaan berihram. Se- 
bagian lain berpendapat maknanya adalah 
unta bahirah, dan saibah. 

Ibnu Abbas menjelaskan, "Orang-orang 
Jahiliyah suka mengharamkan sesuatu yang 
dihalalkan Allah, seperti baju dan yang lain- 
nya." 

Allah Swt. pun seakan berfirman, "Wa- 
hai manusia, telah dijelaskan kepada kalian 
mengenai kewajiban kalian dalam perkara 
pakaian dan perhiasan, telah dijelaskan pula 
mana yang halal dan haram dalam makanan 
dan minuman. (Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001: 
156-162) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman sebagai jawaban atas 
orang yang mengharamkan makanan mau- 
pun minuman atas dirinya, tanpa dilandasi 
syariat Allah, -Katakanlah ^ wahai Muham- 
mad kepada orang-orang musyrik, mereka 
yang mengharamkan sesuatu berdasarkan 
pendapatnya sendiri yang sesat dan me- 
ngada-ada, —Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah disediakan 
untuk hamba-hamba-Nya — yaitu yang dicip- 


05 Al-A'raf, 7: 32 

takan untuk mereka yang beriman kepada 
Allah dan menyembah-Nya dalam kehidupan 
dunia. Dan sesungguhnya kesyirikan orang- 
orang kafir terjadi karena kecintaan mereka 
terhadap dunia. Padahal itu semua diciptakan 
untuk bekal di hari Kiamat. Maka, janganlah 
kalian bersekutu dengan orang-orang kafir, 
karena sesungguhnya surga itu diharamkan 
bagi orang-orang kafir. (Al Misbah Al Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 379) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 7: 31 

Hadis riwayat Ali bin Abu Thalib r.a., dia berkata, "Dihadiahkan kepada Rasulullah saw. kain 
sutera bergaris. Rasulullah saw. mengirimkannya kepadaku maka aku pun memakainya. 
Tetapi, aku melihat kemarahan di wajah beliau. Beliau bersabda, ‘Sungguh, aku mengirimkan 
pakaian itu kepadamu bukannya untuk engkau pakai tetapi aku mengirimkannya agar eng- 
kau memotong-motongnya menjadi kerudung buat para wanita.'" ( HR Muslim, 3862) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Tahajud 
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Bagi-Mu segala puji, Engkau yang Maha benar, janji-Mu adalah benar, pertemuan dengan-Mu 
adalah benar, firman-Mu adalah benar, Muhammad memang benar, dan hari Kiamat juga be- 
nar adanya. (Imam Nawawi (2009: 41) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yang halal dari rejeki yang Allah turunkan. 

<&\ 

Yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


05 Al-A'raf, 7: 32 

— aJU- ^ 

Khusus bagi orang-orang yang beriman ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya, dimana orang ka- 
fir tidak akan ikut serta dan berserikat dalam 
memperoleh rejeki yang baik yang Allah tu- 
runkan, karena untuk orang kafir hanya dicu- 
kupkan di dunia sahaja. 


306 


7. AI-ATaf 


38. Allah berfirman, "Masuklah kamu ke 
dalam api neraka bersama golongan jin 
dan manusia yang telah lebih dahulu dari 
kamu. Setiap kali suatu umat masuk, dia 
melaknat saudaranya, sehingga apa- 
bila mereka telah masuk semuanya, ber- 
katalah orang yang (masuk) belakangan 
(kepada) orang yang (masuk) terlebih 
dahulu, "Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami. Datangkanlah 
siksaan api neraka yang berlipat ganda 
kepada mereka." Allah berfirman, "Ma- 
sing-masing mendapatkan (siksaan) yang 
berlipat ganda, tapi kamu tidak menge- 
tahui." 

39. Dan orang yang (masuk) terlebih 
dahulu berkata kepada yang (masuk) 
belakangan, "Kamu tidak mempunyai 
kelebihan sedikit pun atas kami. Maka, 
rasakanlah azab itu karena perbuatan 
yang telah kamu lakukan." 

40. Sesungguhnya orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, tidak 
akan dibukakan pintu-pintu langit bagi 
mereka, 331 dan mereka tidak akan masuk 
surga, sebelum unta masuk ke dalam 
lubang jarum. 332 Demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat. 

41 . Bagi mereka tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api ner- 
aka). Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang zalim. 

42. Dan orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan kebajikan, Kami tidak akan 
membebani seseorang melainkan menu- 
rut kesanggupannya. Mereka itulah peng- 
huni surga; mereka kekal di dalamnya, 

43. dan Kami mencabut rasa dendam 
dari dalam dada mereka, di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Mereka berka- 
ta, "Segala puji bagi Allah yang telah 
menunjukkan kami ke (surga) ini. Kami 
tidak akan mendapat petunjuk sekiranya 
Allah tidak menunjukkan kami. Sesung- 
guhnya rasul-rasul Tuhan kami telah da- 
tang membawa kebenaran." Diserukan 
kepada mereka, "Itulah surga yang telah 
diwariskan kepadamu, karena apa yang 
telah kamu kerjakan." 

331. Artinya doa dan amal mereka tidak diterima 
oleh Allah. 

332. Artinya mereka tidak mungkin masuk surga 
sebagaimana tidak mungkinnya unta masuk ke 
dalam lubang jarum. 

■ MUNASABAH AYAT 

Surga Tidak Akan Terbuka bagi Orang 
yang Mendustakan Ayat Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa orang kafir mendustakan ayat- 
ayat Allah serta saling mengutuk dan 
menyalahkan ketika mendapat siksaan 
api neraka. Pada ayat-ayat ini dijelas- 
kan tentang serangkaian siksaan bagi 
orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Allah, berlaku sombong, dan keras 
kepala. (QS Al-A’raf, 7: 40-41) 
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7. AI-AVaf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Araf, 7: 40 

Surga Tidak Akan Terbuka bagi 
Orang yang Mendustakan Ayat 
Allah 

Surga adalah tempat kembali 
bagi mereka yang memperhati- 
kan ayat-ayat Al-Qur'an, menaati 
perintah-perintah Allah dan hidup 
demi mencari ridha Allah. Di da- 
lamnya, mereka hidup kekal dan 
mendapatkan apa yang diinginkan. 

Di dalam surga, manusia bisa 
menikmati dengan segera segala 
keindahan yang disukainya, dan ka- 
pan pun bebas melakukan apa yang 
diinginkannya. Di surga, terdapat 
segala sesuatu yang dikehendaki 
manusia, bahkan lebih dari itu. Pa- 
hala berlimpah yang diterima orang- 
orang yang beriman (lihat QS Az- 
Zukhruf, 43: 68-72). 

Sementara itu, keadaan mereka 
yang memperlakukan manusia de- 
ngan keangkuhan karena berpaling 
dari Allah. Yakin setinggi-tingginya 
akan kemampuan diri sendiri, mere- 
ka tidak menghargai pendapat orang 
lain. Mereka bersikeras dengan cara 
berpikir mereka sendiri, yang meru- 
pakan kecenderungan yang me- 
nyebabkan mereka terseret menjauh 
dari nilai-nilai Qur'an. 

Lebih penting lagi, mereka yang 
gagal mengenali kelemahan diri di 
hadapan Allah akan dikirim ke nera- 
ka: "Dan orang-orang yang mendus- 
takan ayat-ayat Kami dan menyom- 
bongkan diri terhadapnya , mereka 
itu penghuni-penghuni neraka; me- 
reka kekal di dalamnya. " (QS Al-A'raf, 
7: 36) 

Di sisi lain, mereka yang beriman 
sempurna akan dibalas dengan sur- 
ga karena menghindari sikap tercela 
seperti itu: Negeri akhirat itu, Kami 
jadikan untuk orang-orang yang ti- 
dak ingin menyombongkan diri dan 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Dan kesudahan (yang baik) itu ada- 
lah bagi orang-orang yang bertakwa 
(lihat QS Al-Qasas, 28: 83). 

Diungkapkan Allah dalam Al- 
Qur'an adalah bagaimana menye- 
lamatkan diri dari bisikan setan. Ini 
merupakan masalah penting bagi 
orang-orang beriman yang takut ke- 
pada Allah dan menginginkan surga 
karena bisikan setan itu menyesat- 
kan dan memalingkan manusia dari 
jalan Allah, dan menjadikan manusia 
sibuk dengan perbuatan remeh dan 
sia-sia. (Harun Yahya, Cara Cepat 
Meraih Keimanan , 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud firman-Nya, ^ Sesungguhnya orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kamfy, 
sesungguhnya orang-orang yang men- 
dustakan hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kami, 
tidak mempercayainya dan tidak mengikuti 
Rasul Kami, 4f>an menyombongkan diri ter- 
hadapnya^ mereka menyombongkan diri dari 
membenarkan dan mengikuti semua itu. 

Maka, -Tidak akan dibukakan bagi ar- 
wah-arwah mereka ketika keluar dari jasad 
mereka, 4Pintu-pintu langith, yang tidak da- 
pat ditembus oleh perbuatan dan amalan 
mereka. Adapun perkataan dan amalan baik 
saja yang dapat diangkat menuju Allah Swt. 
sebagaimana firman-Nya, $ Kepada-Nyalah 
naik perkataan-perkataan yang baik dan 
amal yang saleh dinaikkan-Nya'fy (QS Fatir, 
35: 10). 


QS Al-A'raf, 7: 40 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat me- 
ngenai penafsiran kalimat-Nya ^7/da/c akan 
dibukakan pintu-pintu langit bagi mereka 
Sebagian ahli ta'wil berpendapat, mak- 
sud kalimat ini adalah tidak akan dibukakan 
pintu-pintu langit bagi arwah-arwah orang 
kafir. Sebagian lain berpendapat, maksudnya 
amalan baik dan doa-doa mereka tidak akan 
naik kepada Alah Swt. Penulis berpendapat, 
ayat ini bersifat umum, Allah tidak meng- 
khususkan soal hal apa yang tidak dapat 
membukakan pintu-pintu langit. 

Maksud firman-Nya -Mereka tidak akan 
masuk surga, sebelum unta masuk ke dalam 
lubang jarum-, yaitu mereka yang mendus- 
takan dan takabur terhadap ayat-ayat Kami, 
tidak akan dimasukkan ke surga sebagaima- 
na tidak mungkinnya unta masuk ke dalam 
lubang jarum. (Tafsir At-Ta bar i Jilid X, 2001: 
182-196) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, -Tidak akan dibukakan 
pintu-pintu langit bagi mereka maksudnya 
segala amal saleh maupun doa yang me- 
reka lakukan tidak akan diterima. Begitulah 
pendapat Mujahid dan Sa'id bin Jabir yang 
diriwayatkan Al-Aufi dan Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas. Demikian juga riwayat Ats- 
Tsauri dan Laits dan Atha' dari Ibnu 'Abbas. 

Dikatakan, "Maksudnya tidak akan dibu- 
ka pintu langit bagi arwah-arwah mereka," 
diriwayatkan oleh Ad-Dahhak dari Ibnu Ab- 
bas dan juga dikatakan oleh As-Saddi dan 
yang lainnya. Dan sesuai dengan pendapat 
Ibnu Jarir dari Al-Barra' bahwa Rasulullah 
saw. menuturkan tentang penangkapan roh 
orang-orang yang suka berbuat maksiat, 


QS Al-A'raf, 7: 40 
yang kemudian dibawa ke atas langit. Setiap 
bertemu dengan malaikat, para malaikat itu 
berkata, "Roh siapa yang sangat buruk ini?" 
Mereka menyebutkan si fulan dengan nama 
yang buruk sebagaimana mereka dipanggil 
di dunia hingga mereka sampai di langit. Ke- 
mudian para malaikat berusaha membuka 
pintu langit tetapi tidak bisa terbuka. Ke- 
mudian Rasulullah saw. bersabda dalam Al- 
Qur'an -Tidak akan dibukakan pintu-pintu 
langit bagi mereka ^ 

Beginilah diriwayatkan hadits ini yang 
merupakan potongan dari hadits yang pan- 
jang yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. (Al Misbah Al Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 381 ) 


■ HADIS SAHIH Q S Al-A'raf, 7: 40 

Dari Haritsah bin Wahab r.a., dia berkata bahwa dia mendengar Nabi saw. bersabda, "Mau- 
kah kalian aku beritahu tentang ahli surga?" Para sahabat berkata, "Mau." Rasulullah saw. 
bersabda, "Yaitu setiap orang yang lemah dan melemahkan diri, seandainya ia bersumpah 
demi Allah, pasti akan dilaksanakan ." Kemudian, beliau bertanya lagi, "Inginkah kamu seka- 
lian aku beritahukan tentang ahli neraka ?: Mereka menjawab, "Mau." Beliau bersabda, 
"Yaitu setiap orang yang kejam, bengis dan sombong. " (HR Muslim, 5092) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir pada Pagi Hari 


ju ^Jl V j aIS^ ’J \j J>- \j 

Wahai Zat yang Mahahidup lagi Maha Terjaga, kepada-Mu aku memohon pertolongan. Be- 
nahilah selalu semua kondisiku. Jangan Engkau serahkan urusanku kepada diriku sendiri 
walaupun sekejap mata pun. (Imam Nawawi (2009: 164) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 




Pintu-pintu langit tidak akan dibukakan un- 
tuk ruh-ruh orang kafir, namun hanya akan 
dibukakan untuk ruh-ruh orang mukmin sa- 


QS Al-A'raf, 7: 40 

ja. Ada pendapat lain bahwa tidak akan di- 
angkat ke langit amal dan doa orang kafir. 

Unta masuk. 
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7. Al-A‘raf 


TERJEMAH 


156 \oV 


44. Dan para penghuni surga menyeru 
penghuni-penghuni neraka, "Sungguh, 
kami telah memperoleh apa yang di- 
janjikan Tuhan kepada kami itu benar. 
Apakah kamu telah memperoleh apa 
yang dijanjikan Tuhan kepadamu itu 
benar?" Mereka menjawab, "Benar." 
Kemudian penyeru (malaikat) mengu- 
mumkan di antara mereka, "Laknat 
Allah bagi orang-orang zalim, 

45. (yaitu) orang-orang yang meng- 
halang-halangi (orang lain) dari jalan 
Allah dan ingin membelokkannya. Me- 
reka itulah yang mengingkari kehidup- 
an akhirat." 

46. Dan di antara keduanya (penghuni 
surga dan neraka) ada tabir dan di atas 
A'raf (tempat yang ter-tinggi) ada orang- 
orang yang saling mengenal, masing- 
masing dengan tanda-tandanya. Mereka 
menyeru penghuni surga, "Salamun 'alai- 
kum" (salam sejahtera bagimu). Mereka 
belum dapat masuk, tetapi mereka ingin 
segera (masuk). 

47. Dan apabila pandangan mereka 
dialihkan ke arah penghuni neraka, me- 
reka berkata, "Ya Tuhan kami, jangan- 
lah Engkau tempatkan kami bersama- 
sama orang-orang zalim itu." 

48. Dan orang-orang di atas A'raf 
(tempat yang tertinggi) menyeru orang- 
orang yang mereka kenal dengan tanda- 
tandanya sambil berkata, "Harta yang 
kamu kumpulkan dan apa yang kamu 
sombongkan, (ternyata) tidak ada man- 
faatnya buat kamu. 

49. Itukah orang-orang yang kamu telah 
bersumpah, bahwa mereka tidak akan 
mendapat rahmat Allah?" (Allah berfir- 
man), "Masuklah kamu ke dalam surga! 
Tidak ada rasa takut padamu dan kamu 
tidak pula akan bersedih hati." 

50. Para penghuni neraka menyeru para 
penghuni surga, "Tuangkanlah (sedikit) 
air kepada kami atau rezeki apa saja yang 
telah dikaruniakan Allah kepadamu." Me- 
reka menjawab, "Sungguh, Allah telah 
mengharamkan keduanya bagi orang- 
orang kafir," 

51. (yaitu) orang-orang yang menjadi- 
kan agamanya sebagai permainan dan 
senda gurau, dan mereka telah tertipu 
oleh kehidupan dunia. Maka, pada hari 
ini (kiamat), Kami melupakan mereka se- 
bagaimana mereka dahulu melupakan 
pertemuan hari ini, dan karena mereka 
mengingkari ayat-ayat Kami. 

■ MUNASABAH AYAT 

Penghuni Neraka Minta Tolong 
kepada Penghuni Surga 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan dia- 
log penghuni surga dengan penghuni 
neraka dan dialog penghuni A'raf de- 
ngan penghuni neraka. Pada ayat ini 
dijelaskan bagaimana pembicaraan 
penghuni neraka dengan penghuni sur- 
ga, bagaimana permintaan mereka agar 
diberi nikmat yang ada dalam surga. 
(QS Al-A’raf, 7: 50) 
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7. AI-AVaf 


■ DOA DALAM AL-QUR’AN 

QS Al-Araf, 7: 47 

Doa Mohon Tidak Ditempatkan 

Bersama Orang-orang Zalim 

Dalam ayat ini terdapat doa para 
penghuni Al A'raf. Ibnu Jarir meri- 
wayatkan dari Khudzaifah bahwa 
dia ditanya tentang penghuni Al- 
Araf, dia menjawab, "Mereka ada- 
lah kaum yang antara kebaikan dan 
keburukannya seimbang. Keburukan 
menjauhkannya dari surga, kebaik- 
annya menyelamatkannya dari nera- 
ka. Mereka berada di pagar sampai 
Allah menentukan keputusan untuk 
mereka." 

Ad Dahhak dari Ibnu Abbas ber- 
kata, "Sesungguhnya, ketika peng- 
huni Al-Araf melihat penghuni neraka 
dan mengetahui keadaan mereka, 
berkata, 'Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau tempatkan kami bersama- 
sama orang-orang zalim itu.'" (Tabari, 
XI 1/463, Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 383) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ayat ini merupakan berita dari Allah me- 
ngenai perkataan penduduk surga kepada 
penduduk neraka. Allah berfirman (pada 
ayat sebelumnya), "Maka penduduk surga 
menjawab perkataan penduduk neraka, 
4 Sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
keduanya itu atas orang-orang kafirfy, yaitu 
mereka yang kufur kepada Allah dan rasul- 
Nya, yang menjadikan agama-Nya sebagai 
permainan dan senda gurau. 

Ibnu Abbas menjelaskan firman-Nya, 
^(Yaitu) orang-orang yang menjadikan agama 
mereka sebagai main-main dan senda gurauty 
sampai akhir ayat. Dia berkata, "Di saat me- 
reka diseru kepada keimanan, mereka malah 
mempermainkan dan memperolok-olok apa 
yang diserukan kepada mereka, mereka hen- 
dak menipu Allah." 


QS Al- A'raf, 7: 51 

Maksud firman-Nya <^Dan mereka telah 
tertipu oleh kehidupan dunia-, padahal me- 
reka lebih dahulu ditipu dengan singkatnya 
kehidupan dunia, kesenangan dan kenya- 
manan (dunia), dan jatahnya diakhirat telah 
mereka habiskan di dunia sampai kematian 
mendatangi mereka. 

Kemudian Allah berfirman kepada me- 
reka, 4Mlaka pada hari inif, yaitu pada hari 
Kiamat. <^Kami melupakan mereka^, yaitu 
Kami membiarkan Mereka dalam siksa yang 
membuat mereka kelaparan dan kehausan. 

Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa 
pada hari ini, Kami membiarkan mereka da- 
lam siksaan, karena mereka meninggalkan 
amalan dunia untuk bekal pertemuan de- 
ngan Allah di hari Kiamat dan mengingkari 
ayat-ayat Allah. {Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001 : 
237-239) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Araf, 7: 50 

Penghuni Neraka Minta 
Pertolongan 

Pedihnya rasa sakit dan hukuman 
yang dialami di neraka tidak da- 
pat dibandingkan dengan sakit apa 
pun di dunia ini. Siksa api ada ber- 
macam jenis. Penghuni neraka terus- 
menerus menjerit agar diselamat- 
kan dari api, mereka dimampatkan 
ke dalam ruang-ruang yang sempit; 
tangan mereka terikat ke leher, me- 
reka menggelinjang kesakitan. Me- 
reka dicambuk dengan cambuk besi. 
Lapar dan haus mereka menjadi ti- 
dak tertahankan. Rasa sakit mereka 
tidak pernah berkurang. Keadaan 
mengerikan ini diperburuk oleh pe- 
nyesalan besar, perasaan putus asa, 
dan kehilangan harapan. Mereka 
ingin musnah selama-lamanya, teta- 
pi sia-sia. 

Mereka yang beriman sempurna 
terus-menerus merenungkan siksa 
neraka yang dilukiskan Al-Qur'an dan 
berpaling kepada Allah. Orang yang 
beriman sempurna selalu mengingat 
bahwa ia bisa, setiap saat, mene- 
mui malaikat kematian dan berlalu 
menuju ke hari Kemudian. Keputus- 
an, sikap, perilaku, dan caranya ber- 
bicara mencerminkan niatnya agar 
layak masuk surga dan dijauhkan 
dari api neraka sebab tidak seorang 
pun di dunia ini dapat terlepas dari 
ganjaran ilahiah. (Harun Yahya, Iman 
yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah menyebutkan ciri orang-orang ka- 
fir yang menyandarkan kehidupannya di 
dunia dan menganggap agama hanyalah 
mainan dan sandiwara. Mereka tertipu oleh 
kehidupan dunia dengan segala hiasan dan 
keindahannya. Apa yang diperintahkan Allah 
kepada mereka berbuat untuk akhirat. 

Firman-Nya, '$Maka pada hari ini (Kia- 
mat), Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka dahulu melupakan pertemuan hari 
infy yaitu memperlakukan mereka dengan 
melupakan keberadaan mereka karena Allah 
tidak akan menyimpang dari perbuatannya 
dan tidak akan melupakannya. 


QS Al- A'raf, 7: 51 
Al-Aufi dari Ibnu Abbas mengatakan 
tentang ayat, \Maka pada hari ini (Kiamat), 
Kami melupakan mereka sebagaimana me- 
reka dahulu melupakan pertemuan hari infy 
yaitu Allah melupakan kebaikan mereka 
dan tidak lupa akan kejahatan yang mereka 
perbuat. Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
berkata, "Kami biarkan mereka membiarkan 
pertemuan di hari (Kiamat) ini." Mujahid 
berkata, "Kami biarkan mereka di neraka." 
As-Saddi berkata, "Kami biarkan mereka da- 
ri rahmat sebagaimana mereka membiarkan 
pekerjaan-pekerjaan untuk pertemuan di hari 
(Kiamat) ini." {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 383) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Araf, 7: 51 

Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata, beliau bersabda, "Allah berfirman kepada penghuni 
neraka yang paling ringan siksaannya, 'Seandainya kamu mempunyai dunia serta isinya, 
apakah kamu akan menebus dengan semua itu?' Orang itu menjawab, 'Ya.' Allah berfirman. 
Aku telah meminta darimu yang lebih ringan daripada itu ketika kamu masih berada di 
tulang punggung Adam, yaitu agar kamu tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu (aku kira 
beliau juga bersabda) dan Aku tidak akan memasukkanmu ke neraka. Tetapi kemudian kamu 
enggan dan tetap menyekutukan-Ku.'" (HR Muslim, 5018) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Diberikan Ilmu yang Bermanfaat 


j Lwl? Ujj j L*ib LJLp 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik, dan amal yang 
diterima. (Imam Nawawi (2009: 165 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ¥ 

Kami meninggalkan dan mengacuhkan me- 
reka. 
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QS Al- A'raf, 7: 51 

Sebagaimana mereka memperlakukan ayat- 
ayat Kami. 
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Yaitu mendustakan. 
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7. Al-A‘raf 


TERJEMAH * 4Sk 


52. Sungguh, Kami telah mendatang- 
kan Kitab (Al-Qur'an) kepada mereka, 
yang Kami jelaskan atas dasar penge- 
tahuan, sebagai petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. 

53. Tidakkah mereka hanya menanti- 
nanti bukti kebenaran (Al-Qur'an) itu. 
Pada hari bukti kebenaran itu tiba, orang- 
orang yang sebelum itu mengabaikan- 
nya berkata, "Sungguh, rasul-rasul Tu- 
han kami telah datang membawa ke- 
benaran. Maka, adakah pemberi syafaat 
bagi kami yang akan memberikan per- 
tolongan kepada kami atau agar kami 
dikembalikan (ke dunia) sehingga kami 
akan beramal tidak seperti perbuatan 
yang pernah kami lakukan dahulu?" Me- 
reka sebenarnya telah merugikan dirinya 
sendiri dan apa yang mereka ada-adakan 
dahulu telah hilang lenyap dari mereka. 

54. Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah 
yang menciptakan langit dan bumi da- 
lam enam masa, lalu Dia bersemayam 
di atas Arsy. 333 Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan, 
dan bintang-bintang tunduk kepada pe- 
rintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan 
dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci 
Allah, Tuhan seluruh alam. 

55. Berdoalah kepada Tuhanmu de- 
ngan rendah hati dan suara yang lem- 
but. Sungguh, Dia tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. 

56. Dan janganlah kamu berbuat ke- 
rusakan di bumi setelah (diciptakan) de- 
ngan baik. Berdoalah kepada-Nya de- 
ngan rasa takut dan penuh harap. Se- 
sungguhnya rahmat Allah sangat dekat 
kepada orang yang berbuat kebaikan. 

57. Dialah yang meniupkan angin se- 
bagai pembawa kabar gembira, men- 
dahului kedatangan rahmat-Nya (hu- 
jan), sehingga apabila angin itu mem- 
bawa awan mendung, Kami halau ke 
suatu daerah yang tandus, lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudi- 
an Kami tumbuhkan dengan hujan itu 
berbagai macam buah-buahan. Seper- 
ti itulah Kami membangkitkan orang 
yang telah mati, mudah-mudahan ka- 
mu mengambil pelajaran. 

333 . Bersemayam di atas 'Arsy ialah suatu sifat 
Allah yang wajib kita imani, sesuai dengan ke- 
agungan Allah dan kesucian-Nya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Bukti tentang Adanya Hari 
Kebangkitan Manusia 
Pada ayat-ayat yang lalu telah diterang- 
kan bahwa Allah adalah Pencipta alam 
semesta dan Pengatur semua urusan; 
Tiada sekutu bagi-Nya. Pada ayat-ayat 
ini dijelaskan berbagai macam nikmat 
dan karunia kepada hamba-Nya, seperti 
turunnya hujan ke tempat yang kering 
sehingga menjadi subur. Kemudian, 
Allah menjadikan hal itu sebagai per- 
umpamaan bagi hari Kebangkitan ke- 
tika manusia dihidupkan kembali sesu- 
dah mati. (QS Al-A’raf, 7: 57) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-A'raf, 7: 57 

Bukti Adanya Hari Kebangkitan 

Memiliki keimanan sepenuh hati arti- 
nya mempercayai keberadaan Allah 
dan keesaannya, hari Kebangkitan, 
surga, dan neraka dengan sepenuh- 
penuhnya keyakinan, tanpa ragu se- 
dikit pun akan kebenarannya. 

Layaknya mempercayai kebera- 
daan orang-orang di sekitar kita 
yang kita lihat dan kita ajak bicara, 
seperti halnya pengetahuan intuitif 
terhadap contoh api di atas. Ke- 
imanan penuh yang tumbuh di hati 
orang tersebut akan mendorongnya 
untuk selalu beramal dengan cara 
yang diridhai Allah di setiap saat. 

Suara terompet diperdengarkan 
untuk kedua kalinya ini menandai 
awal hari Kebangkitan kembali semua 
orang. Hari itu penuh dengan orang- 
orang yang bangun dari makam 
masing-masing yang barangkali te- 
lah mengubur mereka ratusan atau 
ribuan tahun yang lalu. Kebangkitan 
kembali manusia pada hari itu dan 
keadaan bising yang akan mereka 
alami diungkapkan oleh Al-Qur'an, 
lihat QS Yasin, 36: 51-54. 

Pada hari itu, semua hal yang 
manusia menolak memikirkannya, 
yang manusia tidak mau mengerti 
dan yang manusia lari darinya, ter- 
bentang lebar-lebar. Mereka tidak 
dapat menghindar ataupun me- 
nyangkalnya lagi. 

Saat itu orang-orang ini, dengan 
wajah yang membayangkan kehi- 
naan, dan kepala tertunduk, muncul 
dari makam dan berkumpul, bumi 
memancarkan cahaya dan kitab se- 
tiap orang dibawakan satu demi 
satu dan diberikan kepadanya. 

Pada hari kumpul ini, kala ber- 
bondong-bondong orang yang sam- 
pai sekarang tidak terlihat bersama- 
sama, kondisi orang beriman dan 
orang kafir jelas-jelas berbeda. Lihat 
QS Al-Haqqah, 69: 19-21, Al-Haq- 
qah, 69 : 25-29. 

Pada hari itu, tidak satu pun 
orang yang diperlakukan zalim. Se- 
mua orang diganjar setara dengan 
perbuatannya di dunia. Bagi orang- 
orang yang tidak beriman, hari itu 
sangat mengerikan; hari itu kehidup- 
an yang abadi di neraka dipastikan 
bagi mereka. (Harun Yahya, Cara Ce- 
pat Meraih Keimanan , 2005) 


TAFSIR AT-TABARI 


Dalam ayat ini Allah seolah berfirman, "Tuhan 
kamu, Dialah Allah yang telah menciptakan 
langit, bumi, matahari, bulan, dan bintang- 
bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya, dan Dialah yang meniupkan 
angin sebagai pembawa berita gembira." 

Maksud firman-Nya <^Dialah yang me- 
niupkan angin sebagai pembawa kabar 
gembira , mendahului kedatangan rahmat- 
Nya—, yaitu rahmat yang datang dari Allah. 
Artinya Allah yang meniupkan angin sepoi- 
sepoi, lalu angin itu membawa awan agar 
menghasilkan hujan sehingga mengairi cip- 
taan-Nya dan menghidupkan tanah-tanah 
mati. Hujan itu menumbuhkan perkebunan 
dan air minum mengalir sehingga penghuni 
bumi berbahagia, dan tumbuh pula berbagai 
buah-buahan. 

Adapun firman-Nya -Seperti itulah Ka- 
mi membangkitkan orang yang telah mati, 


Q5 Al-A'raf, 7: 57 


mudah-mudahan kamu mengambil pe- 
lajaran-, maksudnya sebagaimana Kami 
menghidupkan suatu negeri yang mati di 
mana Kami menurunkan air yang dibawa 
awan, sehingga tumbuhlah buah-buahan. 
Begitulah Kami mengeluarkan orang-orang 
mati dari kuburan-kuburan mereka setelah 
mereka fana. 

Ayat <^Mudah-mudahan kamu mengam- 
bil pelajaran ¥, maksudnya Kami telah mem- 
berikan perumpamaan ini kepada kalian, 
agar kalian bisa mengambil pelajaran dan 
peringatan, sehingga kalian bisa mengetahui 
hal demikian merupakan Kekuasaan Allah. 
Sangat mudah bagi-Nya untuk menghidup- 
kan yang mati setelah kefanaannya maupun 
mengembalikan mereka kepada keadaan 
semula. (Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001: 251 - 
256) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah Allah menyebutkan bahwa Dia men- 
ciptakan langit dan bumi serta Dia-lah yang 
menguasai, mengawasi, memanfaatkan, dan 
memerintahkannya untuk berdoa kepada- 
Nya, karena sesungguhnya Allah bisa berbuat 
segala sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya 
Allah mengingatkan manusia bahwa Dia-lah 
yang Maha Memberi rezeki dan Dia-lah yang 
menghidupkan orang mati di hari akhir. 

Dan firman-Nya, 4 Mendahului kedatang- 
an rahmat-Nya (hujan)— yaitu di antara hu- 
jan. Firman-Nya, -Sehingga apabila angin 
itu membawa awan mendung— yaitu angin 
membawa awan yang berat karena ba- 
nyaknya air yang terkandung dalam awan, 
mendekat dengan tanah, dan berwarna 
pekat. 

Firman Allah, $Kami halau ke suatu dae- 
rah yang tandus— yaitu ke tanah yang ke- 
ring dan tandus yang di sana tidak terdapat 


QS Al-A'raf, 7: 57 

pepohonan. Oleh karena itu, disebutkan, 
-Kemudian Kami tumbuhkan dengan hujan 
itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 
itulah Kami membangkitkan orang yang te- 
lah mati— yaitu sebagaimana Kami hidup- 
kan apa yang ada di tanah setelah kematian 
dan ketandusannya, begitu pulalah Kami 
menghidupkan jasad-jasad yang sebelumnya 
telah rusak dan hancur pada hari Kiamat. 
Allah Swt. akan menurunkan air dari langit 
maka bumi akan dihujani selama empat pu- 
luh hari. Kemudian keluarlah jasad-jasad dari 
kuburnya, sebagaimana tumbuhnya biji dari 
tanah. Hal seperti ini banyak dibahas dalam 
Al-Qur'an, Allah memberi gambaran hari 
Kiamat dengan penghidupan bumi setelah 
sebelumnya mati. Oleh karenanya, dikata- 
kan, ^Mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran—. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Taf- 
sir Ibnu Kasir, 1999: 385) 


HADIS SAHIH 


05 Al-A'raf, 7: 57 


Dari Aisyah r.a., istri Nabi saw. dia berkata, "Bila hari berangin dan mendung, wajah Ra- 
sulullah saw. tampak gelisah, mondar-mandir. Dan bila hujan turun, beliau berseri-seri dan 
hilanglah kegelisahan itu. Aisyah berkata, Aku menanyakan hal itu kepada beliau.' Beliau 
menjawab, 'Aku sangat khawatir hujan itu akan menjadi azab yang menimpa umatku. ' Jika 
melihat hujan turun beliau berkata, (hujan adalah) Rahmat." (HR Muslim, 1495) 

■ DOA DAN ZIKIR 
Doa Setelah Shalat Maghrib 


>> 


>>* 
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Wahai Zat yang membolak-balikkan hati dan pandangan, tetapkan hati kami pada agama- 
Mu. (Imam Nawawi (2009: 175) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-A'raf, 7: 57 


4 > 

Maknanya sebagai hari dikumpulkan. Ada Di depan rahmat-Nya, yang dimaksud rah- 
pendapat lain yang dimaksud adalah angin mat di sini adalah hujan, 
yang bertiup dan datang dari segala arah. 
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7. Al-A'raf 


TERJEMAH W/mi. 


58. Dan tanah yang baik, tanaman- 
tanamannya tumbuh subur dengan izin 
Tuhan; dan tanah yang buruk, tanaman- 
tanamannya tumbuh merana. Demiki- 
anlah Kami menjelaskan berulang-ulang 
tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur. 

59. Sungguh, Kami benar-benar telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu 
dia berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah 
Allah! Tidak ada tuhan (sembahan) bagi- 
mu selain Dia. Sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa azab pada hari yang 
dahsyat (kiamat)." 

60. Pemuka-pemuka kaumnya berkata, 
"Sesungguhnya kami memandang kamu 
benar-benar berada dalam kesesatan 
yang nyata." 

61. Dia (Nuh) menjawab, "Wahai ka- 
umku! Aku tidak sesat; tetapi aku ini 
seorang rasul dari Tuhan seluruh alam. 

62. Aku menyampaikan kepadamu ama- 
nat Tuhanku, memberi nasihat kepa- 
damu, dan aku mengetahui dari Allah 
apa yang tidak kamu ketahui." 

63. Dan herankah kamu bahwa ada 
peringatan yang datang dari Tuhanmu 
melalui seorang laki-laki dari kalanganmu 
sendiri, untuk memberi peringatan kepa- 
damu dan agar kamu bertakwa, sehing- 
ga kamu mendapat rahmat? 

64. Maka, mereka mendustakannya (Nuh). 
Lalu Kami selamatkan dia dan orang- 
orang yang bersamanya di dalam kapal. 
Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Sesung- 
guhnya mereka adalah kaum yang buta 
(mata hatinya). 

65. Dan kepada kaum Ad (Kami utus) 
Hud, saudara mereka. Dia berkata, "Wa- 
hai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada 
tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. 
Maka, mengapa kamu tidak bertakwa?" 

66. Pemuka-pemuka orang-orang yang 
kafir dari kaumnya berkata, "Sesungguh- 
nya kami memandang kamu benar-benar 
kurang waras dan kami kira kamu ter- 
masuk orang-orang yang berdusta." 

67. Dia (Hud) menjawab, "Wahai kaum- 
ku! Bukan aku kurang waras, tetapi aku 
ini adalah rasul dari Tuhan seluruh alam. 


■ MUNASABAH AYAT 
Kisah Nabi Hud 

Pada ayat-ayat yang lalu diceritakan ki- 
sah Nabi Nuh dengan kaumnya untuk 
diketahui oleh Nabi Muhammad bah- 
wa dalam menjalankan risalahnya na- 
bi-nabi sebelumnya tidak luput dari 
tantangan dan permusuhan kaumnya 
sebagaimana yang sedang dialami oleh 
Nabi Muhammad saw. Pada ayat-ayat 
ini dikisahkan riwayat Nabi Hud yang 
diutus Allah Swt. kepada kaum Ad. (QS 
Al-A’raf, 7: 65) 
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7. Al-AVaf 


QS Al-Araf, 7: 65 

Kisah Nabi Hud 

Dalam Surah Hud semua hal yang 
terjadi antara Hud dengan kaumnya 
diceritakan secara terperinci. Surah 
lain yang menyebutkan kaum Ad 
adalah surah Asy-Syu'ara'. Dalam 
surah ini ditekankan beberapa ka- 
rakteristik dari kaum Ad. 

Menurut surah ini kaum Ad ada- 
lah kaum yang "mendirikan bangun- 
an di setiap tempat yang tinggi" 
dan orang-orangnya "membangun 
gedung-gedung yang indah dengan 
harapan mereka akan hidup di da- 
lamnya (selamanya)". Di samping 
itu, mereka berbuat kejahatan dan 
berlaku bengis. Ketika Hud memper- 
ingatkan kaumnya, mereka mengo- 
mentari kata-katanya sebagai "kebi- 
asaan kuno". Mereka sangat yakin 
bahwa tidak ada hal yang akan ter- 
jadi terhadap mereka. 

Kaum yang menunjukkan per- 
musuhan kepada Hud dan melawan 
Allah itu benar-benar dibinasakan. 
Badai pasir yang mengerikan mem- 
binasakan kaum Ad seakan-akan 
mereka "tidak pernah ada". 

Pada awal tahun 1990 muncul 
keterangan pers dalam beberapa su- 
rat kabar terkemuka di dunia yang 
menyatakan "Kota Legenda Ara- 
bia yang Hilang Telah Ditemukan", 
"Kota Legenda Arabia Ditemukan", 
"Ubar, Atlantis di Padang Pasir." 
Yang membuat temuan arkeologis 
ini lebih menarik adalah kenyataan 
bahwa kota ini juga disebut dalam 
Al-Qur'an. 

Banyak orang yang sejak dahulu 
beranggapan bahwa kaum Ad seba- 
gaimana diceritakan dalam Al-Qur'an 
hanyalah sebuah legenda atau ber- 
anggapan bahwa lokasi mereka ti- 
dak akan pernah ditemukan, tidak 
dapat menyembunyikan keheranan 
mereka atas penemuan ini. 

Adalah Nicholas Clapp, seorang 
arkeolog amatir yang menemukan 
kota legendaris ini. Begitu rerun- 
tuhan-reruntuhan mulai digali, dike- 
tahui bahwa kota yang hancur ini 
adalah milik kaum Ad dan berupa 
pilar-pilar Iram yang disebutkan da- 
lam Al-Qur'an, karena di antara ber- 
bagai struktur yang digali terdapat 
menara-menara yang secara khusus 
disebutkan dalam Al-Qur'an. (Harun 
Yahya, Jejak Bangsa-bangsa Terda- 
hulu , 2007) 


Dalam ayat ini Allah berfirman, "Dan Kami 
telah utus -Kepada kaum 'Ad saudara mere- 
ka, Hudfy, ini Karena Nabi Hud nasabnya ber- 
temu dengan Nabi Nuh. Kemudian Nabi Hud 
berkata kepada mereka, "Wahai kaum, sem- 
bahlah Allah, dan hanya kepada Dia kalian 
mesti menyembah, jangan menjadikan tuhan 
selain Dia, karena tidak ada lagi Tuhan selain 


Dia —Maka mengapa kamu tidak bertakwa?— 
kepada Tuhan kalian, agar kalian senantiasa 
waspada terhadap-Nya, dan takut kepada 
siksaan-Nya ketika kalian menyembah selain- 
Nya, padahal Dia yang telah menciptakan ka- 
lian dan memberikan rezeki kepada kalian?" 
(Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001: 264) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, \Sebagaimana Kami 
mengutus Nabi Nuh kepada kaum Nuh, Ka- 
mi juga mengutus saudaranya Hud kepada 
kaum Ad Muhammad bin lshaq berkata, 
"Mereka adalah keturunan Ad bin Irm bin 
Aush bin Sam bin Nuh." 

Menurut penulis, mereka adalah Ad yang 
pertama, Ad yang disebut oleh Allah. Mereka 
adalah keturunan Ad bin Irm yang memba- 
ngun tiang-tiang di bumi. Seperti firman-Nya 
sebagai berikut. 

4 Tidakkah engkau (Muhammad) mem- 
perhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat ter- 
hadap (kaum) 'Ad?, (yaitu) penduduk Iram 
(ibukota kaum 'Ad) yang mempunyai ba- 
ngunan-bangunan yang tinggi, yang belum 
pernah dibangun (suatu kota) seperti itu , di 
negeri-negeri lain.— (QS Al-Fajr, 89: 6-8) 


QS Al-Araf, 7: 65 
Tempat mereka berada adalah di Yaman, 
di daerah Ahqaf, sebuah tempat gunung pa- 
sir. Muhammad bin lshaq meriwayatkan dari 
Abu At-Thafil Amir bin Watsilah bahwa dia 
mendengar Ali r.a. berkata kepada orang Ha- 
dramaut, "Apakah kamu melihat bukit pasir 
merah yang bercampur dengan tanah liat 
merah, memiliki pohon bidara yang banyak di 
sisi begini dan begitu di daerah Hadramaut. 
Apakah kamu melihatnya?" Dia menjawab, 
"Iya wahai Amirul Mukminin!" Ali berkata, 
"Demi Allah, sesungguhnya kamu bernasib 
baik telah melihatnya." Dia berkata, "Tidak, 
aku hanya menceritakannya." Orang Hadra- 
maut itu berkata, "Ada apa dengan tempat 
itu, wahai Amirul Mukminin?" Ali berkata, 
"Di situ terletak kuburan Nabi Hud a. s." Diri- 
wayatkan oleh Ibnu Jarir. {Al Misbah Al Mu- 
nir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 386) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 7: 63 

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Penduduk Yaman pergi haji dan mereka tidak menyiapkan bekal 
apa pun untuk perjalanan mereka. Bahkan, mereka berkata, 'Kita semua bertawakal kepada 
Allah.' Apabila mereka telah tiba di Mekah, mereka meminta-minta kepada orang banyak." 
Kemudian, Allah menurunkan ayat yang berbunyi, 'Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik- 
baik bekal adalah takwa. " (H R Bukhari, 757) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Lain Setelah Shalat Maghrib 


jJi J j aJ j aJ aJ yji ^ aJI ^ 

z' / " /■ ^ "" ^ ^ 

Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan dan bagi- 
Nya segala pujian. Dia yang menghidupkan dan mematikan. Dia yang Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (Imam Nawawi (2009: 176 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


05 Al-Araf, 7: 64-67 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ► 

Dalam perahu. 

Artinya adalah Allah Swt. berfirman bahwa Kami telah mengutus kepada kaum 'Ad. 

i 2 j >{ 55 U ^ 

Berada dalam kesesatan, jauh dari kebenaran. 

< > 

Rasul yang jujur dan bisa dipercaya terhadap penyampaian wahyu Allah. 
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68. Aku menyampaikan kepadamu ama- 
nat Tuhanku dan pemberi nasihat yang 
terpercaya kepada kamu. 

69. Dan herankah kamu bahwa ada 
peringatan yang datang dari Tuhanmu 
melalui seorang laki-laki dari kalang- 
anmu sendiri, untuk memberi peringat- 
an kepadamu? Ingatlah ketika Dia 
menjadikan kamu sebagai khalifah- 
khalifah setelah kaum Nuh, dan Dia 
lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh 
dan perawakan. Maka, ingatlah akan 
nikmat- nikmat Allah agar kamu berun- 
tung." 

70. Mereka berkata, "Apakah keda- 
tanganmu kepada kami, agar kami 
hanya menyembah Allah saja dan me- 
ninggalkan apa yang biasa disembah 
oleh nenek moyang kami? Maka buk- 
tikanlah ancamanmu kepada kami, jika 
kamu benar!" 

71. Dia (Hud) menjawab, "Sungguh, 
kebencian dan kemurkaan dari Tuhan 
akan menimpa kamu. Apakah kamu 
hendak berbantah denganku tentang 
nama-nama (berhala) yang kamu dan 
nenek moyangmu buat sendiri, pada- 
hal Allah tidak menurunkan keterangan 
untuk itu? Jika demikian, tunggulah! 
Sesungguhnya aku pun bersamamu ter 
-masuk yang menunggu." 

72. Maka Kami selamatkan dia (Hud) dan 
orang-orang yang bersamanya dengan 
rahmat Kami dan Kami musnahkan sam- 
pai ke akar-akarnya orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Mereka 
bukanlah orang-orang beriman. 

73. Dan kepada kaum Samud (Kami 
utus) saudara mereka Salih. Dia berkata, 
"Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak 
ada tuhan (sembahan) bagimu selain 
Dia. Sesungguhnya telah datang kepa- 
damu bukti yang nyata dari Tuhanmu. 
Ini (seekor) unta betina dari Allah sebagai 
tanda untukmu. Biarkanlah ia makan di 
bumi Allah, janganlah disakiti, nanti aki- 
batnya kamu akan mendapatkan siksaan 
yang pedih." 

■ MUNASABAH AYAT 


Hud dari kalangan mereka yang berakhir 
dengan datangnya azab Allah berupa 
angin yang melenyapkan mereka dari 
muka bumi akibat kekufuran mereka 
kepada Allah. Pada ayat-ayat ini dice- 
ritakan kisah kaum Samud yang durha- 
ka dan tidak bersyukur atas nikmat 
yang dilimpahkan Allah Swt. kepada 
mereka. (QS Al-A’raf, 7: 73-79) 


9 ^ v ^ s C 

dan apakah ^ 
kalian heran 




(sebagai) pemberi nasihat 
(yang) terpercaya 

^ 'i 


159 \o^ 


dan aku 

kalian 


risalah-risalah aku menyampaikan 
Tuhanku kepada kalian 




untuk (ia) 
peringatkan kalian 


dari (kalangan) atas seorang 
kalian laki laki 


dari Tuhan akan datangnya kepada 

kalian kalian peringatan 


•* s'r 'i V 


dan (Dia) 
melebihkan kalian 


setelah kaum Nuh 


(sebagai) (Dia) menjadikan , 
khalifah- khalifah kalian KetlKa 


dan ingatlah 
kalian 


kalian 

beruntung 

agar kalian 

nikmat-nikmat 

Allah 

maka kalian kuat lagi dalam perawakan 

ingatlah tinggi (dan tubuh) 


/< XX 

C s * s' 

'f 

% r 

e' C 19 'f x 

S3SU 

0 

apa yang 
biasa 

dan kami 
meninggalkan 

(kepada) Allah 
semata 

agar kami 
menyembah 

apakah engkau mereka 

datang kepada kami berkata 

69 


s* ~ v ' 

o* 

termasuk orang orang 
yang benar 

~ ^ ^ 'C 'C & ^ **» 9 * 9 's' __ » «• t 






termasuk orang orang jika engkau dengan apa yang engkau maka datangkan moyang kami sembah 
yang benar (adalah) ancamkam pada kami _P a _ a ._ ar11 ! 

& $ -f < 'C Z* * 






dan kemurkaan siksaan dari Tuhan kalian 


atas kalian 


sungguh akan (ia/Hud) 7 q 
menimpa berkata 


r> i ' 




dan nenek (yaitu) (yang kalian) membuatnya tentang nama nama apakah kalian 

moyang kalian kalian (nama-nama itu) (berhala) akan mendebatku 

u iT 

(termasuk) bersama sesungguh- maka tunggulah (sesuatu) dari pada (berhala- Allah tidak- 
dari dengan kalian nya aku kalian keterangan berhala itu) menurunkan lah 
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> 
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dan Kami 
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A11 , kalian wahai (ia) 

a sembahlah kaum (ku) berkata 


Salih 


(Kami utus) dan kepada kaum „ 
saudara mereka Tsamud 
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f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), >*:Bigairi gunnah, Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), _ — ~ Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
r0^:l?har. ^Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 


05 Al-A'raf, 7: 73 

Kisah Nabi Salih 

Dari Al-Qur'an diketahui bahwa kaum 
Samud adalah anak cucu dari kaum 
Ad. Bersesuaian dengan ini, temuan- 
temuan arkeologis memperlihatkan 
bahwa akar dari kaum Samud yang 
hidup di utara Semenanjung Arabia, 
berasal dari selatan Arabia tempat 
kaum Ad pernah hidup. 

Dua ribu tahun silam, kaum 
Tsamud telah mendirikan sebuah 
kerajaan bersama bangsa Arab yang 
lain, yaitu kaum Nabatea. Saat ini 
di Lembah Rum yang juga disebut 
dengan Lembah Petra di Yordania, 
dapat dilihat berbagai contoh ter- 
baik karya pahat batu kaum ini. Se- 
bagaimana disebutkan dalam Al- 
Qur'an, keunggulan kaum Tsamud 
adalah dalam pertukangan. 

Kaum Tsamud menolak peringat- 
an-peringatan dari Allah sebagai- 
mana dilakukan kaum Ad dan se- 
bagai konsekuensinya mereka pun 
dihancurkan. Kini, dari hasil studi 
arkeologi dan sejarah, banyak hal 
yang tidak diketahui sebelumnya te- 
lah ditemukan, misalnya lokasi tem- 
pat tinggal kaum Samud, rumah- 
rumah yang mereka buat, dan gaya 
hidup mereka. Kaum Samud yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an merupa- 
kan fakta sejarah yang dibenarkan 
oleh banyak temuan arkeologis saat 
ini. 

Di dalam Al-Qur’an disebutkan 
bahwa Nabi Saleh diutus untuk 
memperingatkan mereka. Saleh ada- 
lah orang yang terpandang di ka- 
langan masyarakat Samud, lihat QS 
Hud, 11: 61-62. 

Kaum Tsamud terus menyang- 
sikan Allah dan kenabian Saleh (li- 
hat QS An-Naml, 27: 47-50). Untuk 
mengetahui apakah kaumnya akan 
mematuhi perintah Allah atau tidak, 
Saleh menunjukkan kepada mereka 
seekor unta betina sebagai ujian. 
Saleh menyuruh kaumnya untuk ber- 
bagi air dengan unta betina tersebut 
dan tidak menyakitinya. Kaumnya 
menjawab dengan membunuh unta 
betina tersebut. Lihat QS Asy-Syu‘ara' 
dan Al-Qamar, 54: 23-29. 

Saleh merasa telah menyampai- 
kan seruan kepada kaumnya dengan 
berbagai cara, tetapi tetap tidak ada 
seorang pun yang mengindahkan 
.nasihatnya. Saleh berkata kepada ka- 
umnya bahwa mereka akan dihan- 
curkan dalam waktu tiga hari. (Ha- 
run Yahya, Jejak Bangsa-bangsa Ter- 
dahulu , 2007) 


TAFSIR AT-TABARI 


Dalam ayat ini Allah berfirman, "Dan Kami 
telah utus -Kepada kaum Tsamud saudara 
mereka, Salehh. ^Salehfy adalah Tsamud bin 
Gatsir bin Iram bin Sam bin Nuh, ia adalah 
saudara Jadis bin Gatsir. Tempat tinggal me- 
reka sangat terkenal di Hijr, terletak antara 
Hijaz dan Syam, sampai ke lembah Qura dan 
sekitarnya. Tsamud merupakan kabilah seba- 
gaimana Kabilah Bakrah dan Kabilah Tamim. 

Ayat 4Dia berkata, "Wahai kaumku! Sem- 
bahlah Allah! Tidak ada tuhan (sembahan) 
bagimu selain D/a)>, Shaleh berkata kepada 
kaum Tsamud, "Wahai kaumku, sembahlah 
hanya kepada Allah, jangan berbuat syirik 
kepada-Nya, tidak ada Tuhan yang boleh ka- 
lian sembah selain kepada-Nya. Sebab telah 
datang kepada kalian penjelasan yang benar 


05 Al-A'raf, 7: 73 


dari ucapanku, dan kebenaran apa yang aku 
serukan. Sembahlah dengan penuh keikhlas- 
an dengan membenarkan bahwa aku ada- 
lah utusan-Nya. Ucapanku ini datang dari 
Tuhanku, sebagai hujjah kekuasaan-Nya. 
Dan unta yang telah aku keluarkan dari se- 
bongkah batu ini, sebagai pertanda atas ke- 
nabianku dan kebenaran ucapanku. Kalian 
mengetahui bahwa mukjizat ini tidak akan 
ada yang bisa melakukannya, melainkan atas 
kehendak Allah." 

Nabi Saleh berharap kaum Tsamud ber- 
saksi atas kebenaran kenabiannya, karena 
mereka meminta kepadanya agar menunjuk- 
kan bukti kebenaran ucapannya. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid X, 2001: 282-298) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Telah disebutkan bagaimana Allah menghan- 
curkan tempat-tempat seperti yang disebut- 
kan dalam ayat-ayat yang lain, yaitu dengan 
cara mengirimkan angin kencang yang me- 
rusak. Setelah mereka membangkang dan 
menyombongkan diri, maka Allah menghan- 
curkan mereka dengan mengirimkan angin 
kencang. Angin itu mengangkat salah satu 
dari mereka dan diangkat ke udara sampai 
dia melihat mayatnya sendiri. 

Muhammad bin lshaq berkata, "Mereka 
tinggal di Yaman, antara Amman dan Hadra- 
maut. Dari situ mereka menyebar kerusakan 
di bumi dan menindas penduduknya karena 
kekuatan yang diberikan Allah kepada me- 
reka. Mereka menyembah patung, bukan 
menyembah kepada Allah. Maka Allah me- 
ngutus Hud a. s. dia adalah orang paling te- 

HADIS SAHIH 


05 Al-A'raf, 7: 73 

ngah nasabnya dan paling baik kedudukan- 
nya. Dia menyeru kepada kaumnya untuk 
bertauhid kepada Allah dan tidak menjadi- 
kan tuhan lain selain Dia. Dan menghentikan 
perbuatan zalim kepada manusia. Mereka 
menolak ajakannya dan mendustakannya, 
mereka berkata, "Siapa yang lebih kuat dari 
kami?" 

Sebagian dari mereka ada yang mengi- 
kuti ajakan Hud, jumlah mereka sedikit, dan 
mereka menyembunyikan keimanan mereka. 
Ad telah melampau batas terhadap Allah, 
mendustakan nabi-Nya, dan banyak berbuat 
kerusakan di bumi. Mereka menindas dan 
membangun istana-istana di setiap tempat 
kosong. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 388-389) 

QS Al-A'raf, 7: 72 


Hadis riwayat Abu Musa r.a., dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya perum- 
pamaanku sebagai utusan Allah adalah seperti seorang lelaki yang mendatangi kaumnya se- 
raya berkata, 'Wahai kaumku! Sesungguhnya kau telah melihat dengan mata kepala sendiri 
sepasukan tentara dan sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang tidak bersen- 
jata, maka carilah keselamatan. Sebagian kaumnya ada yang mematuhi lalu pada malam 
hari mereka berangkat (menyelamatkan diri) dengan tidak terburu-buru. Sebagian yang lain 
mendustakan hingga keesokan paginya mereka masih berada ditempat semula maka diser- 
bulah mereka oleh pasukan tentara tadi lalu musnahkan dan dibantailah mereka. Itu adalah 
perumpamaan orang yang patuh kepadaku dan mengikuti ajaran yang aku bawa serta pe- 
rumpamaan orang yang durhaka kepadaku dan mendustakan kebenaran yang aku bawa. 1 " 
(HR Muslim, 4233) 

■ DOA DAN ZIKIR 
Doa Setelah Salat Witir 




yy&\ djo 


Mahasuci Zat yang Maha Merajai lagi Mahaluhur. (Imam Nawawi (2009: 177) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

> , ^ y 
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Yaitu jangan menyembelihnya. 
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TERJEMAH 


60 M- 


74. Dan ingatiah ketika Dia menjadikan 
kamu khalifah-khalifah setelah kaum 
Ad dan menempatkan kamu di bumi. 
Di tempat yang datar kamu dirikan ista- 
na-istana dan di bukit-bukit kamu pa- 
hat menjadi rumah-rumah. Maka ingat- 
lah nikmat-nikmat Allah dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di bumi. 

75. Pemuka-pemuka yang menyom- 
bongkan diri berkata kepada orang- 
orang yang dianggap lemah, yaitu 
orang-orang yang telah beriman di 
antara kaumnya, "Tahukah kamu 
bahwa Saleh adalah seorang rasul dari 
Tuhannya?" Mereka menjawab, "Se- 
sungguhnya kami percaya kepada apa 
yang disampaikannya." 

76. Orang-orang yang menyombong- 
kan diri berkata, "Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu percayai." 

77. Kemudian mereka sembelih unta 
betina itu, dan berlaku angkuh terha- 
dap perintah Tuhannya. Mereka berka- 
ta, "Wahai Saleh! Buktikanlah ancaman 
kamu kepada kami, jika benar engkau 
salah seorang rasul." 

78. Lalu datanglah gempa menimpa 
mereka, dan mereka pun mati berge- 
limpangan di dalam reruntuhan rumah 
mereka. 

79. Kemudian dia (Saleh) pergi mening- 
galkan mereka sambil berkata, "Wahai 
kaumku! Sungguh, aku telah menyam- 
paikan amanat Tuhanku kepadamu 
dan aku telah menasihati kamu. Tetapi 
kamu tidak menyukai orang yang mem- 
beri nasihat." 

80. Dan (Kami juga telah mengutus) 
Luth, ketika dia berkata kepada kaum- 
nya, "Mengapa kamu melakukan per- 
buatan keji, yang belum pernah dilaku- 
kan oleh seorang pun sebelum kamu 
(di dunia ini). 

81. Sungguh, kamu telah melampias- 
kan syahwatmu kepada sesama lelaki 
bukan kepada perempuan. Kamu be- 
nar-benar kaum yang melampaui ba- 
tas." 

■ MUNASABAH AYAT 

Kisah Nabi Luth 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan ki- 
sah umat Nabi Saleh yang menolak 
ajaran Allah yang disampaikan Nabi Sa- 
leh. Allah membinasakan mereka de- 
ngan petir. Pada ayat-ayat ini dikisahkan 
keadaan umat Nabi Luth yang melaku- 
kan pelanggaran susila (homoseksual 
dan perilaku sodomi). Lalu, diutuslah 
Nabi Luth untuk menyadarkan mereka. 
Namun, mereka mendustakannya maka 
Allah Swt. membinasakan mereka. (QS 
Al-A’raf, 7: 80) 
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f: lqlab (2 hrkt), w^Gunnah (2 Hrkt), t :Bigairi gunnah, - : Qalqalah, « — - : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 
fo-% 2 - : Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), .-/.'.y :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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QS Al-Araf, 7: 80 

Kaum Nabi Luth dan Kota 
yang Dijungkirbalikkan 

Luth hidup semasa dengan Ibrahim. 
Luth diutus sebagai rasul atas salah 
satu kaum tetangga Ibrahim. Kaum 
ini, sebagaimana diutarakan oleh Al- 
Qur'an, mempraktikkan perilaku me- 
nyimpang yang belum dikenal dunia 
saat itu, yaitu sodomi. Ketika Luth 
menyeru mereka untuk menghenti- 
kan penyimpangan tersebut dan me- 
nyampaikan peringatan Allah, me- 
reka mengabaikannya, mengingkari 
kenabiannya, dan meneruskan pe- 
nyimpangan mereka. Pada akhirnya 
kaum ini dimusnahkan dengan ben- 
cana yang mengerikan. 

Luth menyeru kaumnya kepada 
sebuah kebenaran yang begitu nyata 
dan memperingatkan mereka dengan 
jelas, tetapi kaumnya sama sekali ti- 
dak mengindahkan peringatan ma- 
cam apa pun dan terus menolak Luth 
dan tidak mengacuhkan azab yang te- 
lah ia sampaikan kepada mereka. 

Luth meminta pertolongan ke- 
pada Allah, atas doa Luth tersebut, 
Allah mengirimkan dua malaikat da- 
lam wujud manusia. Sementara itu, 
kaum Luth telah mengetahui bahwa 
ia kedatangan tamu. Mereka tidak 
ragu-ragu untuk mendatangi tamu- 
tamu tersebut dengan niat buruk 
sebagaimana terhadap yang lain-la- 
in sebelumnya. Mereka mengepung 
rumah Luth. Karena khawatir atas 
keselamatan tamunya, Luth berbica- 
ra kepada kaumnya. 

Merasa bahwa ia dan tamunya 
akan mendapatkan perlakuan keji, 
Luth berkata bahwa sesungguhnya 
mereka adalah utusan Allah. Ke- 
tika kelakuan jahat warga kota me- 
muncak, Allah menyelamatkan Luth 
dengan perantaraan malaikat. Pagi 
harinya, kaum Luth dihancur-lebur- 
kan dengan bencana yang sebelum- 
nya telah disampaikannya. 

Ketika kaum tersebut dihancur- 
kan, hanya Luth dan pengikutnya, 
yang tidak lebih dari "sebuah keluar- 
ga", yang diselamatkan. Istri Luth sen- 
diri juga tidak percaya sehingga ia pun 
dihancurkan. Sebagaimana disebut- 
kan dalam Perjanjian Lama, ia (Luth) 
berimigrasi bersama Ibrahim. 

QS AI-'An kabut, 29: 28-29. 

QS AI-'An kabut, 29: 30. 

QS Asy-Syu'ara', 26:1 69 
QS Al-Hijr, 15: 68-69. 

QS Al-Hijr, 15: 70. 

QS Hud, 11: 81. 

QS Al-Qamar, 54: 37-38. 

QS Al-Hijr, 15: 73-76. 

QS Hud, 11: 82-83. 

QS Asy-Syu'ara', 26: 172-175. 

QS Al-A'raf 7: 80-84. 

(Harun Yahya. Jejak Bangsa-bang- 
sa Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Dalam Ayat ini seolah Allah berfirman, -Keti- 
ka dia berkata kepada kaumnya, "Mengapa 
kamu melakukan perbuatan keji)> yaitu per- 
buatan yang mendatangkan hukuman dari 
Allah yakni homoseksual. 

Amr bin Dinar menjelaskan firman-Nya 
4Yang belum pernah dikerjakan oleh se- 
orang pun sebelum m u di dunia infy, dia ber- 
kata, belum pernah terjadi ada laki-laki yang 
menggauli laki-laki, kecuali dilakukan oleh 
kaum Nabi Luth ini. 

Pada ayat selanjutnya, Allah mengabar- 
kan tentang Luth ini, ketika ia berbicara ke- 


QS Al-A'raf i 7; 80 

pada kaumnya dengan nada mengancam, 
Sesungguhnya kalian, wahai kaum! Menda- 
tangi sesama jenis kalian dari laki-laki, meng- 
gaulinya dari arah belakang dengan penuh 
syahwat, itu adalah sesuatu yang Allah tidak 
halalkan kepada kalian, sebagaimana tidak 
juga dihalalkan kepada kaum perempuan 
dengan menggaulinya dari arah belakang, 
jadi kalian adalah benar-benar kaum yang 
telah melakukan pelanggaran terhadap apa 
yang Allah haramkan. Itulah yang dimaksud 
dengan melebihi batas di ayat ini. (Tafsir At- 
Tabari Jilid X, 2001 : 304-305) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, ipan telah kami utus, Luth" 
atau maksudnya, "Dan ingatlah Luth, ketika 
dia berkata kepada kaumnya 'f Luth adalah 
anak dari Harun bin Azar a. s. saudara Ibrahim 
Al-Khalil a. s. Dia telah beriman kepada ajak- 
an Ibrahim a. s. dan berhijrah dengannya ke 
daerah Syam. Allah mengutusnya untuk su- 
ku Sodom dan daerah sekitarnya. Luth me- 
nyeru mereka untuk beriman kepada Allah 
Swt., menunjukkan jalan yang ma'ruf, dan 
mencegah mereka untuk berbuat dosa, hal 
yang haram, dan kehinaan yang mereka buat- 


QS Al-A'raf, 7: 80 

buat sendiri, yang sebelumnya tidak pernah 
ada anak cucu Adam yang mengerjakannya. 

Mereka menggauli sesama lelaki bukan 
dengan perempuan. Ini adalah hal yang be- 
lum pernah dilakukan dan bahkan belum per- 
nah terlintas dalam pikiran anak cucu Adam 
sampai suku Sodom datang memulainya. 

Tentang ayat, <^Vang belum pernah di- 
lakukan oleh seorang pun sebelum kamu 
(di dunia inijf Amr bin Dinar berkata, "Tidak 
ada lelaki yang menggauli laki-laki sampai 
datangnya Kaum Luth. (Al Misbah Al Munir 
fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 390) 


■ HADIS SAHIH Q5 Al-A'raf, 7: 78 

Abu Hurairah berkata, Nabi saw. bersabda, "Tidak akan tiba hari kiamat sehingga ilmu 
pengetahuan (agama) dilenyapkan, banyak gempa bumi, masa saling berdekatan (semakin 
singkat), banyak timbul fitnah, banyak huru-hara yaitu pembunuhan, hingga harta benda 
melimpah ruah di antara kamu." (HR Bukhari, 543) 

m DOA DAN ZIKIR 
Doa Menjelang Tidur 


> * 


7 f ^ } i 


o jj*\ j 11>-1 ^.Ul 


Dengan menyebut nama-Mu ya Allah, aku hidup dan mati. (Imam Nawawi (2009: 178) Al 
Azkar ; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-TABARI Q S Al-A'raf, 7: 75, 78, 80 

Orang-orang yang miskin dari para pengikut Rasulullah, namun shaleh dan beriman. 

iid&y 

Satu tiupan yang menggerakan mereka kepada kebinasaan. 

i 

Jatuh bergeletakan dalam keadaan mati. 

Artinya bahwa Kami telah mengutus Luth, atau ingatlah kamu (Muhammad) tentang Luth 


Melakukan perbuatan keji. 
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82. Dan jawaban kaumnya tidak lain 
hanya berkata, "Usirlah mereka (Luth 
dan pengikutnya) dari negerimu ini, 
mereka adalah orang yang mengang- 
gap dirinya suci." 

83. Kemudian Kami selamatkan dia 
dan pengikutnya, kecuali istrinya. Dia 
(istrinya) termasuk orang-orang yang 
tertinggal. 

84. Dan Kami hujani mereka dengan 
hujan (batu). Maka, perhatikanlah ba- 
gaimana kesudahan orang yang ber- 
buat dosa itu. 

85. Dan kepada penduduk Madyan, Kami 
(utus) Syu'aib, saudara mereka sendiri. 
Dia berkata, "Wahai kaumku! Sembah- 
lah Allah. Tidak ada tuhan (sembahan) 
bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan 
timbangan, dan jangan kamu merugikan 
orang sedikit pun. Janganlah kamu ber- 
buat kerusakan di bumi setelah (dicipta- 
kan) dengan baik. Itulah yang lebih baik 
bagimu jika kamu orang beriman." 

86. Dan janganlah kamu duduk di 
setiap jalan dengan menakut-nakuti 
dan menghalang-halangi orang-orang 
yang beriman dari jalan Allah dan ingin 
membelokkannya. Ingatlah ketika kamu 
dahulunya sedikit, lalu Allah memper- 
banyak jumlah kamu. Dan perhatikan- 
lah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berbuat kerusakan. 

87. Jika ada segolongan di antara kamu 
yang beriman kepada (ajaran) yang aku 
diutus menyampaikannya, dan ada 
(pula) segolongan yang tidak beriman, 
maka bersabarlah sampai Allah mene- 
tapkan keputusan di antara kita. Dialah 
Hakim yang terbaik. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kisah Nabi Syu'aib 

Pada ayat-ayat yang lalu diceritakan ki- 
sah kaum Nabi Luth yang sangat rusak 
akhlaknya karena perbuatan yang sa- 
ngat terkutuk yang bertentangan de- 
ngan keluhuran budi pekerti, kesehat- 
an, bahkan bertentangan dengan suna- 
tullah. Perbuatan itu adalah perilaku 
homoseksual (sodomi) yang akibatnya 
mereka dibinasakan oleh Allah setelah 
mereka semakin hanyut dalam kesesat- 
an. Karena kasih sayang-Nya, Allah te- 
lah mengutus seorang nabi, yakni Lut. 
Namun, mereka tetap membangkang. 
Pada ayat-ayat ini diceritakan kisah ka- 
um Madyan, sikapnya, dan akibat per- 
buatannya. (QS Al-A’raf, 7: 85-87) 
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7. AI-AVaf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al Araf, 7: 85 

Kisah Nabi Syu'aib 

Yang diinginkan oleh para nabi dari 
kaumnya hanyalah kepatuhan me- 
reka kepada Allah. Mereka tidak me- 
minta balasan uang ataupun keun- 
tungan dunia, tidak juga memaksa. 
Mereka hanya ingin mengajak kaum 
mereka kepada agama yang hak dan 
hendak memulai jalan hidup berbe- 
da bersama para pengikutnya, terpi- 
sah dari kaum tersebut. 

Apa yang telah terjadi antara 
Syu'aib dan penduduk Madyan, 
tempat ia diutus, menggambarkan 
hubungan itu. Reaksi mereka ter- 
hadap Nabi Syu'aib, yang menyeru 
agar mereka beriman kepada Allah 
dan menghentikan semua kecurang- 
an yang mereka lakukan, serta ba- 
gaimana akhir semua itu sangatlah 
menarik, lihat QS Hud, 1 1 : 84-95. 

Karena merencanakan untuk 
"merajam Syu'aib" yang hanya me- 
nyeru mereka kepada kebaikan, 
penduduk Madyan dihukum oleh 
kemurkaan Allah dan mereka pun di- 
binasakan sebagaimana disebutkan 
dalam ayat-ayat di atas. Penduduk 
Madyan bukanlah satu-satunya con- 
toh. Sebaliknya, sebagaimana diu- 
tarakan Syu'aib ketika berbicara ke- 
pada kaumnya, banyak masyarakat 
yang hidup sebelum mereka telah 
dibinasakan. Setelah Madyan, ba- 
nyak masyarakat lain juga dihancur- 
kan oleh kemurkaan Allah. 

Dalam Al-Qur'an, masyarakat- 
masyarakat ini disebutkan secara 
terperinci dan manusia diajak un- 
tuk merenungkan dan mengambil 
pelajaran serta peringatan tentang 
bagaimana kaum-kaum ini berakhir. 
Pada titik ini, Al-Qur'an secara khusus 
menunjukkan kenyataan bahwa se- 
bagian besar dari masyarakat yang 
dihancurkan tersebut memiliki ting- 
kat peradaban yang tinggi. Di dalam 
Al-Qur'an, sifat-sifat dari kaum-kaum 
yang dihancurkan dijelaskan sebagai 
berikut (lihat QS Qaf, 50: 36). 

Sejumlah peristiwa penghan- 
curan, beberapa di antaranya di- 
ceritakan dalam Al-Qur'an, telah 
dibenarkan oleh berbagai penelitian 
arkeologis di zaman modern. Te- 
muan-temuan ini secara jelas mem- 
buktikan bahwa peristiwa-peristiwa 
yang dikutip dalam Al-Qur'an benar- 
benar pernah terjadi. (Harun Yahya. 
Jejak Bangsa-bangsa Terdahulu, 
2007) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Dalam ayat ini Allah berfirman, ^ Dan kepa- 
da penduduk Madyan ^>, yaitu mereka anak 
Madyan bin Ibrahim a. s., saudara mereka 
bernama Syu'aib bin Mikyal. Yang menyeru 
pada ketaatan kepada Allah, menyeru agar 
meninggalkan perbuatan mengacaukan 
muka bumi dengan menghalangi umat ma- 
nusia dari jalan Allah." Syu'aib berkata, 'Wa- 
hai kaumku, sembahlah Allah dan jangan 
menyekutukan-Nya, bagi kalian tidak ada 
Tuhan yang layak kalian sembah melainkan 
Allah, Dia yang menciptakan kalian, dan di 
Tangan-Nya bisa memberikan kalian keman- 
faatan dan kemadharatan." 

^Bukti yang nyata-, yaitu hujjah dari 
Allah, tentang kebenaran ucapanku dan 
seruanku kepada kalian. ^Sempurnakanlah 
takaran dan timbangan )>, yaitu sempurna- 
kanlah hak-hak orang lain seputar takaran 
dan timbangan. Jangan kamu merugikan 


05 Al-A'raf, 7: 85 

orang sedikit purity, yaitu jangan menzalimi 
dan mengurangi hak-hak orang lain. 

$ Janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumty, yaitu janganlah kalian bermaksiat 
kepada Allah di muka bumi, dan jangan ber- 
buat sesuatu yang biasa kalian perbuat sebe- 
lum diutusnya Nabi Syuaib seperti beribadah 
kepada selain Allah dan menyekutukan-Nya 
maupun mengurangi takaran dan timbang- 
an orang lain. -Setelah (diciptakan) de- 
ngan baik )>, yaitu setelah Allah memperba- 
ikinya dengan mengutus Nabi Syuaib, yang 
melarang kalian mengerjakan sesuatu yang 
tidak dihalalkan, dan dibenci oleh Allah. 
jitulah yang lebih baik bagimufy, yaitu apa 
yang disebutkan dan diperintahkan kepada 
kalian, adalah lebih baik bagi kalian untuk 
dunia dan akhirat kalian, di hari Kiamat nanti. 
{Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001 : 310-31 2) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Muhammad bin lshaq berkata, "Mereka ada- 
lah keturunan Madyan bin Madyan bin Ibra- 
him, sedangkan Syu'aib adalah anak Mikil 
bin Yasyjar, dan dikatakan namanya dalam 
bahasa Suryani adalah Yatsrun." Menurut 
penulis, Madyan adalah sebutan bagi kabi- 
lah dan kota yang posisinya terletak di dekat 
Ma'an, dari jalan Hijaz. 

Mereka adalah penduduk Aikah, seba- 
gaimana yang akan kita bahas nanti, insya 
Allah. 4pia berkata , 'Wahai kaumku! Sem- 
bahlah Allah. Tidak ada tuhan (sembahan) 
bagimu selain Dia'fy, Inilah dakwah yang di- 
sampaikan oleh seluruh rasul. Telah sampai 
kepada kalian penjelasan dari Tuhan kalian. 
Atau Allah telah memberikan bukti-bukti dan 
penjelasan atas kebenaran apa yang telah 
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disampaikan oleh rasul-Nya. Kemudian me- 
nasihati mereka tentang bagaimana bermua- 
malah sesama manusia. Agar mereka tidak 
curang dalam menakar dan menimbang, dan 
tidak mengambil hak orang lain, yaitu tidak 
mengkhianati orang lain dengan mengambil 
miliknya tanpa hak. Seperti mengurangi tim- 
bangan atau takaran, dan penipuan. 

Ini adalah peringatan yang keras dan 
ancaman yang jelas, kita memohon ampun 
kepada Allah Swt. darinya. Kemudian Allah 
mengabarkan tentang Syu'aib yang disebut 
sebagai Khatibul al-Anbiya' yang artinya 
khatib para nabi karena kefasihan ucapan 
dan nasihat-nasihatnya. (Al Misbah Al Munir 
fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 391) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 7: 85 

Dari Hakim bin Hizam r.a., dia berkata, Dari Nabi saw. beliau bersabda, 'Penjual dan pem- 
beli memiliki hak pilih selama belum berpisah. Apabila mereka jujur dan mau menerangkan 
(keadaan barang), mereka akan mendapat berkah dalam jual beli mereka. Dan jika mereka 
bohong dan menutupi (cacat barang), akan dihapuskan keberkahan jual beli mereka.'" (H R 
Muslim, 2825) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mengibaskan Tikar Menjelang Tidur 
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Dengan menyebut nama-Mu Tuhanku, aku meletakkan lambungku. Dengan menyebut 
nama-Mu, aku mengangkatnya. Jika Engkau memanggil jiwaku, ampunilah ia. Jika Engkau 
mengembalikan-nya, lindungilah ia sebagaimana Engkau melindungi hamba-hamba-Mu 
yang saleh. (Imam Nawawi (2009: 179) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Kabilah yang ada di Madyan. 
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Kalian berbuat zalim dan mengurangi hak 
mereka. 
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JUZ 9 

88. Pemuka-pemuka yang menyom- 
bongkan diri dari kaum Syu'aib ber- 
kata, "Wahai Syu'aib! Pasti kami usir 
engkau bersama orang-orang yang ber- 
iman dari negeri kami, kecuali engkau 
kembali kepada agama kami." Syu'aib 
berkata, "Apakah (kamu akan mengusir 
kami), kendatipun kami tidak suka? 

89. Sungguh, kami telah mengada- 
adakan kebohongan yang besar ter- 
hadap Allah, jika kami kembali kepada 
agamamu, setelah Allah melepaskan 
kami darinya. Dan tidaklah pantas kami 
kembali kepadanya, kecuali jika Allah, 
Tuhan kami, menghendaki. Penge- 
tahuan Tuhan kami meliputi segala 
sesuatu. Hanya kepada Allah kami 
bertawakal. Ya Tuhan kami, berilah ke- 
putusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak (adil). Engkaulah pemberi 
keputusan terbaik." 

90. Dan pemuka-pemuka dari kaumnya 
(Syu'aib) yang kafir berkata (kepada 
sesamanya), "Sesungguhnya jika kamu 
mengikuti Syu'aib, tentu kamu menjadi 
orang-orang yang rugi." 

91. Lalu datanglah gempa menimpa 
mereka, dan mereka pun mati ber- 
gelimpangan di dalam reruntuhan ru- 
mah mereka, 

92. orang-orang yang mendustakan 
Syu'aib seakan-akan mereka belum 
pernah tinggal di (negeri) itu. Mereka 
yang mendustakan Syu'aib, itulah 
orang-orang yang rugi. 

93. Maka, Syu'aib meninggalkan me- 
reka seraya berkata, "Wahai kaumku! 
Sungguh, aku telah menyampaikan 
amanat Tuhanku kepadamu dan aku te- 
lah menasihati kamu. Maka, bagaimana 
aku akan bersedih hati terhadap orang- 
orang kafir?" 

94. Dan Kami tidak mengutus seorang 
nabi pun kepada sesuatu negeri, (lalu 
penduduknya mendustakan nabi itu), 
melainkan Kami timpakan kepada pen- 
duduknya kesempitan dan penderitaan 
agar mereka (tunduk dengan) meren- 
dahkan diri. 

95. Kemudian Kami ganti penderitaan 
itu dengan kesenangan sehingga (ke- 
turunan dan harta mereka) bertambah 
banyak, lalu mereka berkata, "Sungguh, 
nenek moyang kami telah merasakan 
penderitaan dan kesenangan," maka 
Kami timpakan siksaan atas mereka de- 
ngan tiba-tiba tanpa mereka sadari. 

■ MUNASABAH AYAT 

Nasib Buruk yang Menimpa 
Kaum Nabi Syu'aib 
Pada ayat-ayat yang telah lalu dijelaskan 
tuntutan kaum Nabi Syu'aib kepadanya 
agar dia dan para pengikutnya kembali 
kepada agama mereka, atau akan men- 
jadi orang yang merugi. Ucapan terse- 
butdimaksudkan untuk menakut-nakuti 
orang-orang yang telah dan yang akan 
beriman kepada Nabi Syu'aib. (QS. Al- 
A’raf, 7: 90-93) 
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7. Al-A'raf 




■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-A'raf, 7: 89 

Doa Agar Diberi Keputusan yang 
Baik 

Ini adalah kabar dari Allah tentang 
apa yang dilakukan orang-orang kafir 
kepada Nabi Syu'aib dan para pengi- 
kutnya, orang-orang mukmin, yaitu 
dengan mengancam mereka akan 
diusir dari kampung halaman atau 
mereka dengan terpaksa harus kem- 
bali ke agama mereka serta kembali 
bersama-sama dengan mereka. Nabi 
Syu'aib dan pengikutnya berdoa ke- 
pada Allah, "Ya Tuhan kami, berilah 
keputusan antara kami dan kaum 
kami dengan hak (adil)," yaitu beri- 
lah hukum kepada kami dan kaum 
kami serta bantulah kami untuk itu. 
"Engkaulah Pemberi keputusan ter- 
baik," yaitu sebaik-baiknya hakim, 
sesungguhnya Engkau bisa berlaku 
adil dan tidak akan luput selamanya. 
(Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 392) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-A'raf, 7: 92 

Sifat yang Dimiliki oleh Kaum 
Nabi Syu'aib 

Terdapat dua sifat dari kaum yang 
telah dihancurkan. Pertama, mereka 
"lebih besar kekuatannya". Artinya, 
masyarakat-masyarakat tersebut te- 
lah mencapai sistem birokrasi militer 
yang kuat dan disiplin, dan meraih 
kekuasaan di wilayah mereka dengan 
kekuatan. Kedua, masyarakat-masya- 
rakat itu mendirikan kota-kota besar 
yang dicirikan dengan karya-karya ar- 
sitektur mereka. 

Patut diperhatikan bahwa kedua 
sifat ini dimiliki oleh peradaban za- 
man sekarang yang telah memben- 
tuk sebuah kebudayaan dunia yang 
begitu luas melalui ilmu pengeta- 
huan dan teknologi saat ini serta te- 
lah mendirikan negara-negara yang 
tersentralisasi, mendirikan kota-kota 
besar tetapi mengingkari dan me- 
ngabaikan Allah dengan melupa- 
kan bahwa semua itu dimungkinkan 
oleh kekuasan Allah. Namun, seba- 
gaimana diungkapkan pada ayat di 
atas, peradaban yang dikembangkan 
mereka tidak dapat menyelamatkan 
masyarakat-masyarakat tersebut 
karena peradaban mereka berlan- 
daskan pengingkaran terhadap 
Allah. Akhir dari peradaban saat ini 
pun tidak akan berbeda selama ia 
berdasarkan kepada pengingkaran 
dan perilaku jahat di dunia. (Harun 
Yahya. Jejak Bangsa-bangsa Terda- 
hulu, 2007) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Setelah Allah Swt. menjelaskan jawaban para 
pemuka kaum Syu'aib dan tuntutan mereka 
kepadanya, supaya kembali kepada agama 
mereka. Selanjutnya Allah menjelaskan pula 
keputusan mereka terhadap Syu'aib, se- 
telah mendapat jawaban darinya, bahwa 
beliau tetap teguh pendirian hatinya dalam 
melawan gangguan mereka, dan tetap akan 
memberi nasehat dan peringatan kepada 
mereka. Maka di sini Allah menegaskan ten- 
tang kedudukan mereka dan bencana yang 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menggambarkan tentang ba- 
gaimana kekafiran, pembangkangan, ke- 
sombongan, dan segala kezaliman serta 
tabiat hati para pemuka kaum Syu'aib yang 
condong untuk menentang kebenaran. 
Mereka berkata kepada kaumnya, 4 Sesung- 
guhnya jika kamu mengikuti Syu'aib , tentu 
kamu menjadi orang-orang yang rugi). Sam- 
pai akhirnya mereka ditimpa siksaan, ( Lalu 
datanglah gempa menimpa mereka dan 
mereka pun mati bergelimpangan di dalam 
reruntuhan rumah mereka)^ 

Ketika mereka ditimpa siksa Allah, Dia 
menggambarkan seakan-akan mereka tidak 
tinggal di sana, Kemudian Allah berfirman 
menjawab perkataan mereka, -Mereka yang 
mendustakan Syu'aib, itulah orang-orang 
yang rugfy 

Allah swt. mengabarkan bahwa mereka 
ditimpa gempa bumi, serta menyelamat- 
kan Nabi Syu'aib dan para sahabatnya. Dan 
menjanjikan kebesaran kepada mereka, se- 


QS Al-A'raf, 7: 91 

akhirnya menimpa mereka, <$Lalu datanglah 
gempa menimpa mereka, dan mereka pun 
mati bergelimpangan di dalam reruntuhan 
rumah mereka-. 

Pada ayat ini dinyatakan bahwa yang 
menimpa mereka adalah rajfah (gempa), 
sedangkan yang menimpa kaum Hud adalah 
shaihah (petir), seperti halnya bencana yang 
telah menimpa kaum Tsamud. (Tafsir At-Ta- 
bari Jilid X, 2001 : 322-324) 

QS Al-A'raf, 7: 90-92 

bagaimana dikabarkan dalam surah Hud, 
firman-Nya, 

4 Maka ketika keputusan Kami datang, 
Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang 
yang beriman bersamanya dengan rahmat 
Kami.}(Q S Hud, 11: 94) 

Nabi Syu'aib lantas meninggalkan mereka 
setelah mereka tertimpa azab, balasan, dan 
siksaan dari Allah. Dan kemudian mencela 
mereka dengan berkata, "Wahai kaumku! 
Sungguh, aku telah menyampaikan amanat 
Tuhanku kepadamu dan aku telah menasi- 
hati kamufy yaitu aku telah melaksanakan 
tugasku sebagai utusan Allah kepada kalian, 
aku tidak bersedih atas apa yang menimpa 
kalian karena mengingkari apa-apa yang 
telah aku berikan kepada kalian. Karenanya 
dikatakan, 4 - Maka , bagaimana aku akan ber- 
sedih hati terhadap orang-orang kafir ?)> (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 392) 


■ HADIS SAHIH 

Dari Abdullah bin Umar r.a., dia berkata, "Aku mendengar Kasulullan 
Allah menghendaki siksaan untuk suatu kaum, maka siksaan tersebut akan menimpa orang- 
orang yang ada di tengah-tengah mereka, kemudian mereka akan dibangkitkan sesuai de- 
ngan amalnya.'" (HR Muslim, 5127) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Terakhir Menjelang Tidur 

. f ^ /y s s ^ ''''y (.} 7 ' ' ^ t 
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Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu. Aku serahkan segala urusanku kepada-Mu. Aku 
serahkan perlindungan tubuhku ini kepada-Mu dengan penuh kecintaan dan ketakutan ke- 
pada-Mu. Tiada tempat berlindung dan tempat keselamatan dari musibah-Mu kecuali hanya 
kepada-Mu. Aku beriman pada kitab suci-Mu yang telah Engkau turunkan. Aku beriman ke- 
pada Nabi-Mu yang telah Engkau utus. (Imam Nawawi (2009: 180) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i } 

Putuskan urusan kami. 


QS Al-A'raf, 7: 89, 92 


4 } 


Seperti tidak pernah turun pada mereka 
sedikit pun dan mereka tidak pernah hidup. 
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96. Dan sekiranya penduduk negeri ber- 
iman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi, tetapi ternyata 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), 
maka Kami siksa mereka sesuai dengan 
apa yang telah mereka kerjakan. 

97. Maka, apakah penduduk negeri itu 
merasa aman dari siksaan Kami yang 
datang malam hari ketika mereka se- 
dang tidur? 

98. Atau apakah penduduk negeri itu 
merasa aman dari siksaan Kami yang 
datang pada pagi hari ketika mereka 
sedang bermain? 

99. Atau apakah mereka merasa aman 
dari siksaan Allah (yang tidak terduga- 
duga)? Tidak ada yang merasa aman 
dari siksaan Allah selain orang-orang 
yang rugi. 

100. Atau apakah belum jelas bagi 
orang-orang yang mewarisi suatu ne- 
geri setelah (lenyap) penduduknya? 
Bahwa kalau Kami menghendaki pasti 
Kami siksa mereka karena dosa-dosa- 
nya; dan Kami mengunci hati mereka 
sehingga mereka tidak dapat mende- 
ngar (pelajaran). 

101. Itulah negeri-negeri (yang telah 
Kami binasakan) itu, Kami ceritakan se- 
bagian kisahnya kepadamu. Rasul-rasul 
mereka benar-benar telah datang ke- 
pada mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata. Tetapi mereka tidak 
beriman (juga) kepada apa yang telah 
mereka dustakan sebelumnya. Demiki- 
anlah Allah mengunci hati orang-orang 
kafir. 

102. Dan Kami tidak mendapati keba- 
nyakan mereka memenuhi janji. Seba- 
liknya yang Kami dapati kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang be- 
nar-benar fasik. 

103. Setelah mereka, kemudian Kami 
utus Musa dengan membawa bukti- 
bukti Kami kepada Fir'aun dan pe- 
muka-pemuka kaumnya, lalu mereka 
mengingkari bukti-bukti itu. Maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 

104. Dan Musa berkata, "Wahai Fir- 
'aun! Sungguh, aku adalah seorang 
utusan dari Tuhan seluruh alam, 

■ MUNASABAH AYAT 
Ancaman bagi Orang Durhaka 

Pada ayat-ayat yang lalu telah disebut- 
kan azab Allah kepada kaum para na- 
bi yang ingkar dan berbuat zalim. Ke- 
mudian, pada ayat-ayat ini Allah Swt. 
mengingatkan kepada penduduk Kota 
Mekah dan semua umat manusia akan 
limpahan nikmat dan karunia-Nya ke- 
pada umat yang menjadikan agama se- 
bagai petunjuk dan pedoman hidup, ser- 
ta mengambil pelajaran dari peristiwa- 
peristiwa yang telah dialami umat-umat 
terdahulu. (QS. Al-A’raf, 7: 96-100) 
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datang pada mereka 
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dan apakah penduduk 
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tidur mereka 




o*\» y* y 


T 'm a * > 

maka tidak (ada) (terhadap) siksa Allah maka apakah mereka ^g mereka sedang dan di waktu dhuha j 
yang merasa aman (yang tiba-tiba) merasa aman bermain mereka (pagi hari) 

1 r 


dM © Sj J-iJlfJilt *il. 

» »-«»■»-»»> ' tSSSSg 

S' S' * - > y 

uSVI <Uyj. 


-'s" 


r 




Kami timpakan bahwa bila Kami 
mereka (siksa) berkehendak 


setelah (lenyap) 
penduduknya 


bumi 


mereka 

mewarisi 
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dan sungguh telah datang para 
rasul kepada mereka 


dari (sebagian) 
beritanya 


kepadamu Kami 
(Muhammad) kisahkan 


negeri-negeri itu 
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dari sebelumnya mereka dustakan 

mereka akan 
beriman 

mereka (adalah) 

maka 

tidaklah 

dengan (membawa) 
bukti-bukti nyata 
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dan para pe- k epada Fir'aun dengan ayat- Musa setelah mereka Kami Amu- m 
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jiits 

bagaimana kesudahan orang-orang 
berbuat kerusakan 

maka 

perhatikanlah 

terhadapnya 

(ayat-ayat) 

lalu mereka 
berbuat zalim 
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104 dari Tuhan seluruh alam seoraI ?S sesungguhnya wahai Fir'aun dan Musa berkata 

rasul aku 

f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), . :Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasii (4/5 Hrkt), 'j — - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

■: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo-^-:l?har, \Sj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), J,--- :. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Al-Araf, 7: 96 

Kesabaran para Rasul Allah 

Mendurhakai seorang rasul sama de- 
ngan mendurhakai Aliah dan aga- 
ma-Nya. Ini merupakan salah satu 
rahasia penting yang diungkapkan 
Allah dalam Al-Qur'an. Dalam sebu- 
ah ayat, Allah menceritakan keadaan 
orang-orang yang menaati rasul dan 
orang-orang yang mendurhakainya, 
lihat QS An-Nisa', 4: 13-14. 

Rasulullah selalu menyeru orang- 
orang beriman kepada jalan yang 
lurus dan kepada kebaikan. Tentu sa- 
ja ada saat-saat ketika seruan para 
rasul ini bertentangan dengan ke- 
pentingan orang-orang yang diseru. 
Namun, orang-orang yang beriman 
dan menaati rasul tidak menuruti 
pikirannya sendiri, tetapi berserah 
kepada firman Allah, Rasul-Nya, dan 
Al-Qur'an. 

Dalam pada itu, orang-orang 
yang imannya lemah, yang tidak da- 
pat mengendalikan nafsu mereka 
menunjukkan kedurhakaan atau ke- 
lemahan terhadap seruan rasul. Se- 
bagaimana dinyatakan dalam ayat 
tersebut, suara mereka, pembicara- 
an mereka, dan kata-kata yang di- 
ucapkan mereka, dapat mengung- 
kapkan penyakit yang ada dalam 
hati mereka dan lemahnya mereka 
dalam ketaatan. Perbuatan mereka 
yang menentang apa yang dikata- 
kan oleh Nabi dan sikap mereka 
yang meninggikan suaranya terse- 
but, sesungguhnya menunjukkan ke- 
bodohan mereka. Allah memberi ta- 
hu bahwa perbuatan orang-orang 
seperti ini akan terhapus. Allah me- 
nyatakan bahwa semua perbuatan 
seperti ini, sekali pun para rasul ber- 
usaha siang malam untuk menye- 
barkan agama dan mengajak mere- 
ka, hanyalah sia-sia karena kedurha- 
kaannya tersebut. 

Allah telah memerintahkan ma- 
nusia agar mengerjakan amal saleh, 
berjuang dengan sungguh-sungguh, 
dan teguh untuk kepentingan Islam, 
bertingkah laku sesuai dengan akhlak 
mulia sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Al-Qur'an, dermawan, sabar, 
menjaga perasaan orang lain, jujur, 
dan dapat dipercaya. Tidak diragu- 
kan lagi, semua ini merupakan ben- 
tuk ibadah yang penting yang akan 
mensyafaati orang yang melakukan- 
nya di akhirat kelak. (Harun Yahya, 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Setelah Allah Swt. menerangkan tentang 
hukuman-Nya terhadap penduduk ber- 
bagai kota yang mendustakan rasul-rasul 
mereka, dan menentang terhadap ajaran 
yang dibawanya. Maka, di sini Allah Swt. 
mengatakan kepada penduduk Mekah dan 
semua umat manusia tentang kenikmatan 
yang akan Dia anugerahkan kepada mereka, 
sekiranya mereka mau beriman kepada para 
rasul Allah, mengikuti petunjuk mereka dan 
mengambil pelajaran tentang sunnatullah 
yang terjadi pada umat-umat sebelum me- 
reka. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menceritakan tentang sedikitnya 
keimanan penduduk daerah-daerah di ma- 
na Allah mengutus rasul, seperti firman-Nya 
sebagai berikut. 4lVlaka mengapa tidak ada 
(penduduk) suatu negeri pun yang beriman, 
lalu imannya itu bermanfaat kepadanya se- 
lain kaum Yunus? Ketika mereka (kaum Yu- 
nus itu) beriman. Kami hilangkan dari mereka 
azab yang menghinakan dalam kehidupan 
dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai waktu tertentu.^ (QS Yunus, 
10 : 98 ) 

Tidak ada penduduk yang beriman seca- 
ra keseluruhan, kecuali kaum Yunus. Mereka 
beriman setelah ditimpa azab. Sebagaimana 
firman-Nya sebagai berikut. ^Dan Kami utus 
dia kepada seratus ribu (orang) atau lebih, 
sehingga mereka beriman, karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada me- 
reka hingga waktu tertentu ^ (QS As-Saffat, 
37: 147-148) 


05 Al-Araf, 7; 96 

Maksud ayat itu adalah, andaikan pen- 
duduk Mekah dan kota-kota lainnya mau 
beriman kepada ajaran yang diserukan oleh 
penutup para rasul, Muhamad saw., untuk 
beribadah kepada Allah semata dan takut 
terhadap azab-Nya dengan meninggalkan 
segala perbuatan yang dilarang, dan kembali 
mengerjakan amal saleh, pastilah Kami bu- 
kakan untuk mereka berbagai macam berkah 
dari langit dan bumi yang belum mereka keta- 
hui sebelumnya. Sehingga mereka akan mem- 
peroleh pintu-pintu kenikmatan dan keberkah- 
an. (Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001: 333) 

05 Al-Araf, 7: 96 

Firman Allah Swt., ^Dan sekiranya pen- 
duduk negeri beriman dan bertakwa mak- 
sudnya hati mereka beriman dan percaya 
atas apa yang diturunkan melalui para rasul 
lalu mengikutinya, mereka bertakwa dengan 
patuh mengerjakan perintah Allah dan 
meninggalkan hal yang diharamkan. Maka, 
'iPasti Kami akan melimpahkan kepada me- 
reka berkah dari langit dan bumify yaitu be- 
rupa hujan dari langit dan tumbuhan dari 
dalam tanah. 

Allah Swt. berfirman, 4T ei:a P‘ ternyata 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), ma- 
ka Kami siksa mereka sesuai dengan apa 
yang telah mereka kerjakan yakni tetapi 
mereka mendustakan para rasul maka Kami 
siksa mereka dengan kehancuran atas apa 
yang mereka perbuat, yaitu berupa dosa 
dan hal yang haram. (Al Misbah Al Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 393) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Araf, 7: 96 

Hakim bin Hizam r.a. berkata dari Nabi saw. beliau bersabda, "Penjual dan pembeli memi- 
liki hak pilih selama belum berpisah. Apabila mereka jujur dan mau menerangkan (keadaan 
barang), mereka akan mendapat berkah dalam jual beli mereka. Dan jika mereka bohong 
dan menutupi (cacat barang), akan dihapuskan keberkahan jual beli mereka." (HR Muslim, 
2825) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Meletakan Tangan di Pipi Menjelang Tidur 




Ya Allah, jauhkan aku dari siksa-Mu pada hari hamba-hamba-Mu dibangkitkan. (Imam 
Nawawi (2009: 182) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Yaitu turunnya hujan dari langit. 


QS Al-A'raf. 7: 96, 97 


i > 

Siksa Kami. 

i && > 


4 } 

Sedang berkah dari bumi adalah tumbuh- Dj wa " ktu ma , am . 
tumbuhan dan buah-buahan. 
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105. aku wajib mengatakan yang se- 
benarnya tentang Allah. Sungguh, aku 
datang kepadamu dengan membawa 
bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka 
lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersa- 
maku." 

106. Dia (Fir'aun) menjawab, "Jika be- 
nar engkau membawa sesuatu bukti, 
maka tunjukkanlah, kalau kamu ter- 
masuk orang-orang yang benar." 

107. Lalu (Musa) melemparkan tong- 
katnya, tiba-tiba tongkat itu menjadi 
ular besar yang sebenarnya. 

108. Dan dia mengeluarkan tangan- 
nya, tiba-tiba tangan itu menjadi putih 
(bercahaya) bagi orang-orang yang me- 
lihatnya. 

109. Pemuka-pemuka kaum Fir'aun ber- 
kata, "Orang ini benar-benar pesihir 
yang pandai, 

110. yang hendak mengusir kamu da- 
ri negerimu." (Fir'aun berkata), "Maka, 
apa saran kamu?" 

111. (Pemuka-pemuka) itu menjawab, 
"Tahanlah (untuk sementara) dia dan 
saudaranya dan utuslah ke kota-kota 
beberapa orang untuk mengumpulkan 
(para pesihir), 

112. agar mereka membawa semua 
pesihir yang pandai kepadamu." 

113. Dan para pesihir datang kepada 
Fir'aun. Mereka berkata, "(Apakah) 
kami akan mendapat imbalan, jika kami 
menang?" 

114. Dia (Fir'aun) menjawab, "Ya, bah- 
kan kamu pasti termasuk orang-orang 
yang dekat (kepadaku)." 

115. Mereka (para pesihir) berkata, 
"Wahai Musa! Engkaukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, atau kami 
yang melemparkan?" 

116. Dia (Musa) menjawab, "Lempar- 
kanlah (lebih dahulu)!" Maka, setelah 
mereka melemparkan, mereka menyihir 
mata orang banyak dan menjadikan 
orang banyak itu takut, karena mereka 
memperlihatkan sihir yang hebat (me- 
nakjubkan). 

117. Dan Kami wahyukan kepada Mu- 
sa, "Lemparkanlah tongkatmu!" Maka, 
tiba-tiba ia menelan (habis) segala ke- 
palsuan mereka. 

118. Maka terbuktilah kebenaran, dan 
segala yang mereka kerjakan jadi sia- 
sia. 

119. Maka, mereka dikalahkan di tem- 
pat itu dan jadilah mereka orang-orang 
yang hina. 

120. Dan para pesihir itu serta merta 
menjatuhan diri dengan bersujud, 334 

334. Mereka langsung bersujud kepada Allah ka- 
rena meyakini kebenaran seruan Nabi Musa a. s. 
dan bukan sihir sebagai yang mereka duga se- 
mula. 
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benar-benar 

penyihir 

sungguh ini 
(adalah) 

dari kaum Fir'aun 

berkatalah para 
pemuka 
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bagi orang-orang 
yang melihat 


(Fir'aun berkata) 
lalu apakah saran kalian 
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$ * 3^ Ly gjis 

mereka akan m (untuk) mengumpul- ke pelosok- dan kirimlah dan tahanlah mereka 
mendatangimu kan (para penyihir) pelosok kota (utusan) saudaranya ia berkata 








sesungguh- mereka 
nya berkata 


Fir'aun 


dan para penyihir ^2 
mendatangi 


dengan setiap penyihir 
(yang) pandai 


p>\ 


dan sungguh 
kalian 


JlS © 

. i? 

&=>oi 


0 

(ia/Fir'aun) 1 1 ~ 

kami orang-orang 

jika kami 

benar-benar 

untuk 

berkata 

yang menang 

(adalah) 

(ada) upah 

kami 


SiBjj 

y£U<j'UI 

'-'S 9 * S 


^ <• ' < 
© 

dan ataukah 

apakah engkau akan 

wahai Musa 

mereka 

benar-benar termasuk orang- 
orang yang dekat (dengan-Ku) 

agar 

melontarkan (lebih dulu) 

berkata 


ijiKES >•; jS @ $&&& • >pi 

mereka maka tatkala kalian lontar- (ia/Musa) kami (yang) me- kami 

menyihir mereka melontarkan kanlah (dulu) berkata lontarkan (lebih dulu) (adalah) 








116 dengan sihir (yang) hebat 

dan mereka 

dan mereka menjadikan 

(pandangan) mata 

datang 

orang-orang itu takut 

manusia 


0 


•• 

£ 9' 9 S' 

jj \~*a£' ( y\ jl 



apa 

yang 

menyantap 
dengan cepat 

maka tiba-tiba 
(ia/tongkat) 

hendaklah engkau 
lontarkan tongkatmu 

kepada Musa 

dan Kami 
wahyukan 




maka mereka 
terkalahkan 

'i'* 


118 


mereka 

kerjakan 


dan sia-sia 
apa yang mereka 


1 7 ' 't'' < • ' 

^ JeJij 


maka terbuktilah 
kebenaran 


117 


mereka 

sihirkan 




120 (dengan) bersujud dan para penyihir (itu) m (menjadi) orang- dan 
menjatuhkan diri r\n»ntr u 0 


mereka 


orang hina 


berbalik 


di sanalah 


f: lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), tv:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 j* • Idgam 
: l?bar, (Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), _• L :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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7. Al-AYaf 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al- A 1 raf, 7: 106 

Kisah Musa vs Fir'aun 

Sebagaimana dijelaskan dalam ayat- 
ayat di atas, Nabi Musa a. s. menghim- 
bau Fir'aun agar beriman kepada 
Allah, namun ia langsung menolak 
dan memberontak terhadap Allah. 
Sikap tercela Fir'aun ini melepaskan 
Musa a. s. dari tanggung jawabnya 
terhadap Fir'aun, sebab ia hanya ber- 
tanggung jawab menyerukan keba- 
jikan dan mencegah kejahatan. Aliah- 
lah yang memandu hati manusia ke 
jalan yang lurus atau menyesatkan- 
nya. 

Nabi Musa a. s. menyampaikan 
pesan Allah kepada Fir'aun dan 
mendukung kata-katanya dengan 
pertunjukan mukjizat yang dianuge- 
rahkan Allah kepadanya. Cara lang- 
sung dan meyakinkan Musa a. s. ini 
membuat Fir'aun merasa sombong. 
Dalam upaya menandingi pengaruh 
kuat Musa a. s. dan memperhinakan- 
nya di mata kaumnya, Fir'aun me- 
nyelenggarakan pertandingan anta- 
ra Musa a. s. dan para penyihir paling 
terpercayanya. Fir'aun sebenarnya 
cemas semua rakyat Mesir akan 
mempercayai Allah dan melepas- 
kan agama palsu mereka. Tujuan 
utamanya adalah keberlangsungan 
hidup pemerintahannya, pengor- 
banan pura-pura, ia pikir, mencu- 
kupi untuk melindungi dan bahkan 
memperkuat pemerintahan itu. 

Ketika waktu yang ditetapkan 
tiba, Nabi Musa a. s. dan para pe- 
nyihir muncul di hadapan umum. 
Ketika para penyihir melakukan si- 
hir mereka, tali-temali dan tongkat 
mereka tampak menggeletar. Lalu, 
Musa a. s. melontarkan tongkatnya, 
yang menelan sihir para penyihir 
Fir'aun. Qur'an menceritakan kisah ini 
sebagai berikut: QS Al-A'raf, 7: 115- 
1 19 dan QS Asy-Syu'ara', 26: 46-48. 

Pilihan para penyihir, sejalan 
dengan penyingkapan oleh Nabi 
Musa a. s. bahwa sihir mereka palsu, 
sungguh kekalahan telak bagi Fir'aun, 
dan itulah penyebab kerasnya tangga- 
pannya. Betapa pun, ia telah dihi- 
nakan di depan rakyatnya, ia telah ke- 
hilangan orang-orangnya yang paling 
andal yang berpaling ke Musa a. s., 
dan kedudukan Musa a. s. sebagai an- 
caman besar bagi pemerintahannya 
telah terbentuk. Karena segenap ala- 
san ini, ia memutuskan menghukum 
berat para penyihirnya. (Flarun Yah- 
ya. Iman yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Kisah Nabi Musa adalah kisah yang ke-6 dari 
kisah para nabi yang disebut pada surat ini. 
Dalam kisah ini, terdapat penjelasan dan 
rincian, yang tidak disebutkan pada kisah 
lainnya karena mukjizat Nabi Musa lebih 
menonjol daripada mukjizat-mukjizat nabi- 
nabi lain yang telah disebutkan sebelumnya, 
dan juga kebodohan kaumnya lebih hebat 
lagi. 

Setelah Allah Swt. menjelaskan bahwa 
Dia memperkuat Musa dengan memberi- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada rangkaian ayat ini, Allah swt. menceri- 
takan perdebatan antara Musa dan Fir'aun 
serta bagaimana usaha Musa memberikan 
bukti-bukti dengan menunjukkan tanda- 
tanda kerasulannya di hadapan Fir'aun dan 
kaumnya, orang-orang Koptik Mesir. Allah 
menjelaskan pada ayat sebelumnya bahwa 
Musa berkata, 4yVahai Fir'aun! Sungguh, aku 
adalah seorang utusan dari Tuhan seluruh 
alamfy yaitu aku diutus oleh Pencipta segala 
sesuatu, Tuhannya, dan Rajanya. 

i/\ku wajib mengatakan yang sebenarnya 
tentang Allah ^ yaitu merupakan kewajiban 
dan keharusan bagiku untuk tidak menyam- 
paikan sesuatu kecuali yang benar dan da- 
pat dipercaya karena aku telah mengetahui 
keagungan dan kebesaran-Nya. 

4 Sungguh , aku datang kepadamu de- 
ngan membawa bukti yang nyata dari Tu- 
hanmu ^ yaitu dengan bukti-bukti yang nya- 
ta dari Allah, kami berikan kepada kalian tan- 
da-tanda akan kebenaranku tentang apa-apa 
yang aku sampaikan. 

4 Maka lepaskanlah bani Israel (pergi) ber- 
samaku^ yaitu lepaskan mereka dari penjara 
dan kekanganmu serta biarkan mereka me- 
nyembah Tuhanmu dan Tuhan mereka, se- 


QS Al-A'raf, 7: 106 

nya bukti nyata yang menunjukkan atas ke- 
benaran pengakuannya, selanjutnya Allah 
menceritakan jawaban Fir'aun ketika itu. 
Fir'aun berkata kepada Musa, "Kalau kamu 
benar-benar datang diperkuat dengan suatu 
bukti dari sisi Tuhan yang mengutusmu, se- 
perti pengakuanmu itu, maka datangkanlah 
kepadaku bukti itu dan tunjukkan, jika kamu 
tergolong orang yang berkata benar dan se- 
lalu mengatakan haq." {Tafsir At-Tabari Jilid 
X, 2001: 343) 

QS Al-A'raf, 7: 105-108 

sungguhnya mereka berasal dari keturunan 
orang yang mulia, Israel. Dia adalah Ya'kub 
bin lshaq bin Ibrahim Al-Khalil. 

Kemudian Allah swt. menjelaskan respon 
Fir'aun, ^(D/a (Fir'aun) menjawab, 'Jika be- 
nar engkau membawa sesuatu bukti, maka 
tunjukkanlah, kalau kamu termasuk orang- 
orang yang benar- yakni Fir'aun berkata, 
"Aku tidak percaya atas apa yang kamu 
katakan dan aku tidak akan patuh dengan 
apa-apa yang kamu perintahkan. Kalau 
kamu memiliki bukti-bukti yang jelas maka 
tunjukkanlah kepada kami agar kami bisa 
melihat apakah kamu benar-benar jujur atas 
kenabianmu." 

4/.a/u (Musa) melemparkan tongkatnya, 
tiba-tiba tongkat itu menjadi ular besar 
yang sebenarnya. Dan dia mengeluarkan ta- 
ngannya, tiba-tiba tangan itu menjadi putih 
(bercahaya) bagi orang-orang yang melihat- 
nya ^ 

Inilah dakwah Musa a. s., seorang nabi 
yang amanah, jujur dan berani kepada Fir- 
'aun, penguasa zalim, sombong dan durhaka 
kepada Tuhan. {Al Misbah Al M uni r f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 394) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 7: 106 

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada seorang nabi, kecuali 
diberi mukjizat kenabian yang sesuai, yang diimani manusia. Sedangkan yang diberikan 
kepadaku adalah wahyu yang diturunkan Allah. Aku berharap, akulah yang paling banyak 
pengikut dibanding mereka nanti di hari Kiamat. " (HR Muslim, 217) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Saat Akan Tidur 

j j <^jJi y 

jUl j* dJj ijpl J 4^*3 ^ J Jy-li 

Segala puji bagi Allah yang telah mencukupi, melindungi, memberi makan dan minum 
kepadaku; Dia yang telah memberi anugerah kepadaku kemudian melebihkannya; Dia yang 
telah memberi nikmat kepadaku kemudian melimpahkannya. Segala puji bagi Allah dalam 
segala kondisi. Ya Allah, Pemelihara segala sesuatu. Pemilik segala sesuatu, dan Tuhan bagi 
segala sesuatu, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari siksa neraka. (Imam Nawawi 
(2009: 186) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i K 

Apa yang kamu instruksikan. 


QS Al-A'raf, 7:110 
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7. Al-A’raf 
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121. mereka berkata, "Kami beriman 
kepada Tuhan seluruh alam, 

122. (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun." 

123. Fir'aun berkata, "Mengapa kamu 
beriman kepadanya sebelum aku mem- 
beri izin kepadamu? Sesungguhnya ini 
benar-benartipu muslihatyang telah ka- 
mu rencanakan di kota ini, untuk meng- 
usir penduduknya. Kelak kamu akan me- 
ngetahui (akibat perbuatanmu ini). 

124. Pasti akan aku potong tangan dan 
kakimu dengan bersilang (tangan kanan 
dan kaki kiri atau sebaliknya), kemudian 
aku akan menyalib kamu semua." 

125. Mereka (para pesihir) menjawab, 
"Sesungguhnya kami akan kembali ke- 
pada Tuhan kami, 

126. dan engkau tidak melakukan ba- 
las dendam kepada kami, melainkan ka- 
rena kami beriman kepada ayat-ayat Tu- 
han kami ketika ayat-ayat itu datang ke- 
pada kami." (Mereka berdoa), "Ya Tuhan 
kami, limpahkanlah kesabaran kepada 
kami dan matikanlah kami dalam keada- 
an muslim (berserah diri kepada-Mu)." 

127. Dan para pemuka dari kaum 
Fir'aun berkata, "Apakah engkau akan 
membiarkan Musa dan kaum-nya untuk 
berbuat kerusakan di negeri ini (Mesir) 
dan meninggalkanmu dan tuhan-tu- 
hanmu?" (Fir'aun) menjawab, "Akan 
kita bunuh anak-anak laki-laki mereka 
dan kita biarkan hidup anak-anak pe- 
rempuan mereka dan sesungguhnya ki- 
ta berkuasa penuh atas mereka." 

128. Musa berkata kepada kaumnya, 
"Mohonlah pertolongan kepada Allah 
dan bersabarlah. Sesungguhnya bumi 
(ini) milik Allah; diwariskan-Nya kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki di anta- 
ra hamba-hambaNya. Dan kesudahan 
(yang baik) adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa." 

129. Mereka (kaum Musa) berkata, 
"Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) se- 
belum engkau datang kepada kami dan 
setelah engkau datang." (Musa) menja- 
wab, "Mudah-mudahanTuhanmu mem- 
binasakan musuhmu dan menjadikan 
kamu khalifah di bumi; maka Dia akan 
melihat bagaimana perbuatanmu." 

130. Dan sungguh. Kami telah meng- 
hukum Fir'aun dan kaumnya dengan 
(mendatangkan musim kemarau) ber- 
tahun-tahun dan kekurangan buah-bu- 
ahan, agar mereka mengambil pela- 
jaran. 


// 


<3 ia I©) ojJ— Aj ((vn| o^oLJ <Jl> ^ 1L») jpia 

berkatalah 122 dan Harun 


\ 9^ 


't', < 'T 


I u/ ^ I 




Tuhan Musa 


121 


kepada Tuhan 
seluruh alam 


kami . 

beriman ™ e F eka 
berkata 


Idjb < 1)5 1 ( 1)1 ^rvv 4 \ 


(yang kalian) benar-benar sungguh ini 
merencanakannya muslihat (semua) 

//>/ 

f\rr; 


untuk 

kalian 


sebelum aku kepada- kalian c . , 
... r , . Firaun 

izinkan nya beriman 


t V!’! K» J' -f» • 

{jfuabi Cjjsrvo <»3 l^ljbl 1^-4 ^<3 

sungguh akan aku kalian akan maka para pen- , . untuk kalian 

— t. 4. tahu (akibatnya) kelak Hnrlnknva T usir 


potong-potong 


duduknya 


di kota ini 



p%& 

s* 

<M i* 

r 


■pPA 


124 semuanya 

sungguh aku akan 

kemu- 

dari (cara) 

dan kaki-kaki 

tangan-tangan 

menyalib kalian 

dian 

bersilang 

kalian 

kalian 


z, pz u; 0’^ Si 

bahwa (karena) , terhadap engkau dan inc akan kepada sesungguh- (mereka 

kami beriman ecua 1 kami ™ emlam S Salelah kembali Tuhan kami nya kami ^bJ^ata ' 

©j \%z (S $ 

(dalam keadaan) dan wafat- kesabaran atas limpah- wahai Tuhan tatkala datang kepada ayat-ayat 
berserah diri kanlah kami £ £ kami kan kami kepada kami Tuhan kami 


jJuJiJ 

6 s ' 


* 

SU. Jl 5 j © 

untuk berbuat 
kerusakan 

dan 

kaumnya 

apakah engkau 
biarkan Musa 

dari kaum Fir'aun 

dan berkatalah 
para pemuka 


z' 'i/ Ji / y/il x 'i "S s ' ? • 


dan kami anak laki-laki kami akan (ia/Fir'aun) 


dan tuhan- 


dan (ia) me- di bumi 
ninggalkamu 


il 

ydb 



SjS 


kepada 

kaumnya 

Musa berkata 

127 berkuasa penuh 

atas 

mereka 

dan sungguh 
kami 

anak-anak 
perempuan mereka 


♦ z 

o* 


* i 

Ali 

z ✓ 


^ t , > * i* 

A s.* c ’ 

4A) J , 

^ > -z •• 

siapa 

yang 

(Dia) akan 
mewariskannya 

milik 

Allah 

sesungguhnya 
bumi (itu) 

dan bersabarlah 
kalian 

kepada minta tolonglah 
Allah kalian 


w z 

y 15 

m 

• z 


iI2| 

kami telah 

mereka 

! 9R t> a gi orang-orang 

bertakwa 

dan kesudahan 

dari hamba- 

(Dia) 

dianiaya 

berkata 

(yang baik) 

hamba-Nya 

kehendaki 


•t?- 

315 



mudah-mudahan 

(ia) berkata 

dan setelah engkau telah 

sebelum engkau datang 

Tuhan kalian 

datang kepada kami 

kepada kami 


di bumi dan menjadikan kalian khalifah 


J' foJ iSJj © 

© 


musuh kalian 

L/ >./ */ / _ ^ 

0 


Ay&A 

(Dia) akan 
membinasakan 


129 




jJO 

bagaimanakah kalian berbuat m a ka i a ) a ka n 

• <*• - ^ * 

ot 02 ** J i 


h—— tsaan? 

f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, 9\ Qalqalah, « — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), v— — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 0 * ■ idgam 
fO-M : l?har, iSj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


t\ 


327 


7. AI-AVaf 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Araf, 7: 126 

Doa Mohon Kesabaran dalam 
Agama Allah 

Dalam ayat ini terdapat doa para 
penyihir pengikut Fira'un yang ber- 
iman kepada Musa a. s. dan tidak 
mau kembali tunduk kepada Fira'un. 
Mereka berkata, "...Sesungguhnya 
kami akan kembali kepada Tuhan 
kami..." Pada hari ini, kami akan 
bersabar atas azabmu untuk men- 
dapatkan kebebasan dari azab Allah. 
Kemudian mereka berdoa, "Ya Tuhan 
kami, limpahkanlah kesabaran ke- 
pada kami," maksudnya berilah ke- 
sabaran untuk tetap berada dalam 
agama Allah dan berpegang teguh 
kepada-Nya, dan matikanlah kami 
dalam keadaan muslim (berserah diri 
kepada-Mu)," yaitu menjadi orang 
yang senantiasa mengikuti Musa a. s. 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 396) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Araf, 7: 130 

Musa dan Kaumnya Berlepas dari 
Cengkraman Fir'aun 

Ketika Musa dan kaumnya tiba di 
pantai, Fir'aun dan tentaranya ham- 
pir menyusul. Keadaan ini, tidak 
diragukan mengilhami harapan ke- 
selamatan, menjadi cara memisah- 
kan mereka yang melihat kebenaran 
dalam takdir dan mereka yang me- 
ragukan kebenaran itu. 

Sebagaimana diberitahukan ayat 
ini, sebagian kaum Nabi Musa a. s. 
cemas dan berpikir, "Kita pasti akan 
tersusul." Akan tetapi, Nabi Musa 
a. s. tidak sedikit pun berputus asa. 
la ingat bahwa pertolongan Allah 
ada di tangannya. Setelah cobaan ini, 
Allah secara ajaib membelah air laut, 
meninggalkan lintasan kering di te- 
ngahnya, dan membimbing mereka 
ke pantai seberang. Sementara itu, air 
tiba-tiba mulai menutup Fir'aun dan 
bala tentaranya, yang tanpa berpikir 
ikut menempuh lintasan yang sama, 
dan mereka semua tenggelam. Sekali 
kepasrahan mukmin menjadi jelas, 
Allah mengubah keadaan buruk men- 
jadi sebuah nikmat yang agung. 

Sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat-ayat di atas, Nabi Musa a. s. 
menghimbau Fir'aun agar beriman 
kepada Allah, namun ia langsung 
menolak dan memberontak terha- 
dap Allah. Sikap tercela Fir'aun ini 
melepaskan Musa a. s. dari tanggung 
jawabnya terhadap Fir'aun, sebab 
ia hanya bertanggung jawab me- 
nyerukan kebajikan dan mencegah 
kejahatan. Allah-lah yang memandu 
hati manusia ke jalan yang lurus atau 
menyesatkannya. Akan tetapi, tugas 
seorang mukmin untuk menyerukan 
kebajikan tidak terbatas hanya pada 
menghimbau orang ke jalan yang lu- 
rus. (Harun Yahya. Jihad Menentang 
Agama Batil, 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah Swt. menjelaskan tentang janji 
Musa kepada kaumnya dengan perkataan, 
"Mudah-mudahan Allah membinasakan mu- 
suhmu." Maka di sini Allah menjelaskan tan- 
da-tanda permulaan terjadinya kebinasaan 
yang dijanjikan itu, dengan menurunkan 
bencana atas Fir'aun dan kaumnya dari 
waktu ke waktu. Akhirnya mereka sama se- 
kali disiksa habis-habisan, yang kejadian 
itu merupakan peringatan bagi siapa pun 
yang mendengarnya, dan pencegah supaya 
mereka tidak meniru orang kafir dan men- 
dustakan para rasul, sehingga tidak menda- 
patkan bencana seperti yang telah menimpa 


QS Al-Araf, 7: 130 

Fir'aun dan kaumnya. Maksud ayat tersebut, 
"Sesungguhnya Kami telah menyiksa Fir'aun 
dan kaumnya dengan menurunkan musim 
kemarau panjang dan penghidupan yang 
sempit, supaya mereka sadar sehingga me- 
ninggalkan kesesatan dan bertobat kepada 
Tuhan mereka." 

Ini menunjukkan betapa lemah mereka 
di hadapan kekuatan Allah, dan betapa tidak 
berdayanya raja mereka yang sombong dan 
angkuh itu, dan betapa tidak berkutiknya 
dewa-dewa mereka. ( Tafsir At-Tabari Jilid X, 
2001: 374) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, $Dan sungguh, Kami 
telah menghukum Fir'aun dan kaumnya $ 
yaitu menguji, mencoba, dan memberi me- 
reka bala', -Dengan (mendatangkan musim 
kemarau) bertahun-tahun ^ yaitu keadaan 
kelaparan karena kurangnya pertanian. 


05 Al-Araf, 7: 130 

Dan kekurangan buah-buahan $ Mujahid 
berkata, "Maksudnya tumbuhan yang lain- 
nya." Abu lshaq dari Raja' bin Hiwah ber- 
kata, "Pada waktu itu, pohon kurma hanya 
berbuah satu biji saja." (Al Misbah Al Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 397) 


■ HADIS SAHIH Q5 Al-Araf, 7: 130 

Anas bin Malik mengatakan bahwa Umar ibnu! Khathab r.a. apabila terjadi kemarau panjang, 
dia memohon hujan dengan wasilah (perantaraan) Abbas bin Abdul Muthalib, lalu Umar 
berkata, "Ya Allah, sesungguhnya kami dahulu membuat wasilah (perantaraan) dengan (doa) 
Nabi-Mu, kemudian Engkau turunkan hujan. Sesungguhnya kami (sekarang) berperantaraan 
dengan (doa) paman Nabi-Mu, maka berilah kami hujan." Anas berkata, "Lalu mereka diberi 
hujan." (HR Bukhari, 536) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan dari Keburukan 




Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari segala keburukan ciptaan-Nya. 
(Imam Nawawi (2009: 187) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Araf, 7: 127, 129, 130 

ijZ 

Apakah kamu meninggalkan. 

\ Aju jpj ' 

Musa dan Bani Israil. 

i ofjSn > 

Tanah garapan, hamba sahaya dan pelayan-pelayanmu. 

4 $ 

Meninggalkan cara peribadatanmu dan meninggalkan tuhan-tuhanmu. 

i » 

Bani Israil telah di tindas sebelum Musa datang membawa risalah Allah, Fir'aun telah 
membunuh anak laki-laki mereka dan mengintimidasi mereka. 

i ocJlJl } 

Turunnya bermacam-macam petaka berupa kegersangan dan kekeringan di tahun-tahun itu. 
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f: lqlab (2 hrkt), im :Gunnah (2 Hrkt), y^Bigairi gunnah, : Qalqalah, ■ - : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hi 
: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

fj-^-:lzhar, \Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J . : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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131. Kemudian apabila kebaikan (ke- 
makmuran) datang kepada mereka, 
mereka berkata, "Ini adalah karena 
(usaha) kami." Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan, mereka lemparkan sebab 
kesialan itu kepada Musa dan pengikut- 
nya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib 
mereka di tangan Allah, namun keba- 
nyakan mereka tidak mengetahui. 

132. Dan mereka berkata (kepada Mu- 
sa), "Bukti apa pun yang engkau bawa 
kepada kami untuk menyihir kami, kami 
tidak akan beriman kepadamu." 

133. Maka, Kami kirimkan kepada me- 
reka topan, belalang, kutu, katak, dan 
darah (air minum berubah menjadi da- 
rah) sebagai bukti-bukti yang jelas, te- 
tapi mereka tetap menyombongkan di- 
ri dan mereka adalah kaum yang ber- 
dosa. 

134. Dan ketika mereka ditimpa azab 
(yang telah diterangkan itu) mereka 
pun berkata, "Wahai Musa! Mohonkan- 
lah untuk kami kepada Tuhanmu sesuai 
dengan janji-Nya kepadamu. Jika eng- 
kau dapat menghilangkan azab itu da- 
ri kami, niscaya kami akan beriman ke- 
padamu dan pasti akan kami biarkan 
Bani Israil pergi bersamamu." 

135. Tetapi setelah Kami hilangkan 
azab itu dari mereka hingga batas wak- 
tu yang harus mereka penuhi ternyata 
mereka ingkar janji. 

136. Maka, Kami hukum sebagian di 
antara mereka, lalu Kami tenggelam- 
kan mereka di laut karena mereka telah 
mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
lalaikan ayat-ayat Kami. 

137. Dan Kami wariskan kepada kaum 
yang tertindas itu, bumi bagian timur 
dan bagian baratnya 335 yang telah Kami 
berkahi. Dan telah sempurnalah firman 
Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) 
untuk Bani Israil disebabkan kesabaran 
mereka. Dan Kami hancurkan apa yang 
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan 
apa yang telah mereka bangun. 336 


335. Negeri Syam dan Mesir dan negeri-negeri 
sekitar keduanya yang pernah dikuasai Fir'aun 
dahulu, setelah kerajaan Fir'aun runtuh negeri- 
negeri itu diwarisi oleh Bani Israil. 

336. Yang dimaksud dengan bangunan-bangun- 
an Fir'aun yang dihancurkan Allah ialah ba- 
ngunan-bangunan yang didirikan mereka de- 
ngan menindas Bani Israil, seperti Kota Ramses, 
menara yang dibangun Haman atas perintah 
Fir'aun. 


■ MUNASABAH AYAT 
Azab bagi Fir'aun 

Pada ayat yang lalu telah disebutkan 
bahwa Nabi Musa a. s. meminta agar 
Allah Swt. membinasakan musuh-mu- 
suh mereka, maka pada ayat ini Allah 
menyebutkan berbagai ujian dan coba- 
an sebagai azab terhadap Fir'aun dan 
para pengikutnya. Azab yang disebut- 
kan dalam ayat-ayat ini merupakan 
pendahuluan, sebelum datangnya azab 
terakhir yang menyebabkan kehancur- 
an total bagi mereka. (QS. Al-A’raf, 7: 
130-131) 
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7. Al-A’raf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Araf, 7: 133 

Kesesuaian Air 

Ahli biokimia, A. E. Needham, dalam 
bukunya The Uniqueness of Biologi- 
cal Materials, menunjukkan betapa 
pentingnya cairan bagi pembentukan 
kehidupan. Jika hukum alam semesta 
memungkinkan keberadaan zat pa- 
dat atau gas saja, maka tidak akan 
pernah ada kehidupan. Alasan- 
nya adalah bahwa atom-atom zat 
padat berikatan terlalu rapat dan 
terlalu statis dan sama sekali tidak 
memungkinkan proses molekuler di- 
namis yang penting bagi terjadinya 
kehidupan. Sebaliknya, dalam gas, 
atom-atom bergerak bebas dan 
acak: Mekanisme kompleks bentuk 
kehidupan tidak mungkin berfungsi 
dalam struktur seperti itu. 

Singkatnya, lingkungan cair mut- 
lak dibutuhkan dalam proses-proses 
pembentukan kehidupan. Yang pa- 
ling ideal dari semua cairan atau te- 
patnya, satu-satunya cairan ideal 
untuk tujuan ini adalah air. 

Kenyataan bahwa air memiliki si- 
fat-sifat yang sangat sesuai untuk ke- 
hidupan menarik perhatian ilmuwan 
sejak dulu. Namun, usaha per-tama 
untuk menyelidikinya secara terpe- 
rinci adalah Astronomy and General 
Physics Considered with Reference 
to Natural Theology, sebuah buku 
yang ditulis oleh naturalis Inggris, 
William Whewell, yang diterbitkan 
pada tahun 1832. Whewell telah 
menguji sifat termal air dan mencer- 
mati bahwa beberapa di antaranya 
tampak melanggar hukum alam 
yang diyakini. Kesimpulan yang di- 
tariknya dari pengujian ini adalah 
bahwa ketidakkonsistenan ini harus 
dianggap sebagai bukti bahwa zat 
ini telah diciptakan khusus demi ke- 
beradaan kehidupan. 

Analisis paling komprehensif ten- 
tang kesesuaian air bagi kehidupan 
muncul dari Lawrence Henderson, 
seorang profesor dari Universitas 
Harvard. Henderson sampai pada 
kesimpulan mengenai lingkungan 
alam dunia kita, sebagai berikut: 

Kesesuaian (dari senyawa-senya- 
wa ini menghasilkan) serangkaian 
sifat yang sangat atau hampir unik 
pada air, karbondioksida, senyawa- 
senyawa karbon, hidrogen, dan ok- 
sigen, serta lautan sangat banyak, 
sangat bervariasi, sangat lengkap 
di antara semua yang diamati da- 
lam permasalahan ini, sehingga ber- 
sama-sama mereka membentuk ke- 
sesuaian yang tentu saja paling 
mungkin. (Harun Yahya. Penciptaan 
Alam semesta, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Setelah berbagai bencana yang menimpa Fir- 
'aun dan kaumnya tidak membuat mereka 
ingat kepada Allah, bahkan membikin me- 
reka semakin menjadi-jadi kesombongannya, 
yaitu ketika Fir'aun dan kaumnya mengalami 
kemakmuran, buah-buahan dan ternak me- 
reka tumbuh subur, rezeki mereka diberi ke- 
lapangan dan dijauhkan pula dari penyakit, 
mereka berkata, "Ini adalah karena (usaha) 
kami." Maksudnya, "Kita memang berhak 
memperolehnya, karena kita memang me- 
lebihi bangsa-bangsa lain dan negeri kita 
memang negeri yang subur dan makmur." 


05 Al-A'raf, 7:131 

Namun, apabila mereka ditimpa paceklik, ke- 
marau panjang, penyakit dan bencana yang 
lain, mereka menuduh bahwa Musalah yang 
membawa kemalangan itu. Mereka menga- 
takan, "Kita mendapat bencana seperti ini 
tak lain karena sial yang dibawa Musa dan 
kaumnya." 

Di sini Allah menegaskan bahwa sesung- 
guhnya apa pun yang menimpa mereka, 
baik keberuntungan dan kemalangan, sebe- 
narnya telah ada keputusan dan takdirnya di 
sisi Allah. {Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001: 376- 
377) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, -Kemudian apabila ke- 
baikan (kemakmuran) datang kepada me- 
reka^ yaitu berupa kesuburan dan rezeki, 

-Mereka berkata, 'Ini adalah karena (usa- 
ha) kamity yakni beginilah nasib kami yang 
seharusnya. 

4pan jika mereka ditimpa kesusahan ^ 
yaitu berupa kekeringan dan kemarau, -Me- 
reka lemparkan sebab kesialan itu kepada 


QS Al-A'raf, 7: 131 

Musa dan pengikutnya £> yakni ini semua ka- 
rena mereka dan apa-apa yang disampaikan 
oleh Musa. 

4 Ketahuilah , sesungguhnya nasib mere- 
ka di tangan Allah ^ Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas tentang kalimat ini berkata, "Mu- 
sibah mereka datang dari Allah." <§Namun 
kebanyakan mereka tidak mengetahui {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999:397) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 7: 131 

Ibnu Umar r.a., berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Seorang muslim itu adalah sau- 
dara muslim lainnya, dia tidak boleh menzaliminya dan menghinakannya. Barang siapa yang 
membantu keperluan saudaranya, maka Allah akan memenuhi keperluannya. Barang siapa 
yang melapangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah akan melapangkan satu ke- 
susahan di antara kesusahan-kesusahan hari Kiamat nanti. Dan barang siapa yang menutupi 
aib seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya pada hari Kiamat." (HR Muslim, 
4677) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa pada Waktu Pagi, Petang dan Saat Tidur 

/ 7 ^ ^ 7 ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ y ^ ^ ^ 
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Ya Allah, Zat Pencipta langit dan bumi; Zat yang Maha Mengetahui sesuatu yang gaib dan 
yang tampak ; Tuhan bagi segala sesuatu dan Pemilik segala sesuatu. Aku bersaksi tiada 
Tuhan selain Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan diriku sendiri, keburukan 
setan, dan kemusyrikan setan. (Imam Nawawi (2009: 189) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Yaitu datang kepada mereka perasaan lapang 
dan dermawan. 


>OlJ r 

Jika ditimpa perasaan sempit dan sengsara. 

i £*& > 

Mereka bersumpah serapah. 

/ i » // ' ^ *> \ 
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QS Al-A'raf, 7: 131 

Mereka mengatakan, kami tidak pernah di- 
timpa kejelekan apapun sampai kami meli- 
hat kamu (Musa). 

i } 

Ketahuilah bahwa segala musibah dan nasib 
kejelekan yang menimpa, baik itu kebaikan 
maupun kejelekan berasal dari Allah. Ada 
juga pendapat lain bahwa intinya adalah se- 
gala urusan bersumber dari Allah Swt. 
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167 N*W 


138. Dan Kami selamatkan Bani Israil 
menyeberangi laut itu (bagian utara 
dari Laut Merah). Ketika mereka sam- 
pai kepada suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala, mereka (Bani 
Israil) berkata, "Wahai Musa! Buatlah 
untuk kami sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai be- 
berapa tuhan (berhala)." (Musa) men- 
jawab, "Sungguh, kamu orang-orang 
yang bodoh." 

139. Sesungguhnya mereka akan di- 
hancurkan (oleh kepercayaan) yang di- 
anutnya dan akan sia-sia apa yang telah 
mereka kerjakan. 

140. Dia (Musa) berkata, "Pantaskah 
aku mencari tuhan untukmu selain Al- 
lah, padahal Dia yang telah melebihkan 
kamu atas segala umat (pada masa 
itu)." 

141. Dan (ingatlah wahai Bani Israil) 
ketika Kami menyelamatkan kamu dari 
(Fir'aun) dan kaumnya, yang menyiksa 
kamu dengan siksaan yang sangat be- 
rat, mereka membunuh anak-anak laki- 
lakimu dan membiarkan hidup anak- 
anak perempuanmu. Dan pada yang 
demikian itu merupakan cobaan yang 
besar dari Tuhanmu. 

142. Dan Kami telah menjanjikan ke- 
pada Musa (memberikan Taurat) tiga 
puluh malam, dan Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan sepuluh 
(malam lagi), maka sempurnalah waktu 
yang telah ditentukan Tuhannya empat 
puluh malam. Dan Musa berkata ke- 
pada saudaranya (yaitu) Harun, "Ganti- 
kanlah aku dalam (memimpin) kaumku, 
dan perbaikilah (dirimu dan kaummu), 
dan janganlah engkau mengikuti jalan 
orang-orang yang berbuat kerusakan." 

143. Dan ketika Musa datang untuk 
(munajat) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, (Musa) berkata, 
"Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) 
kepadaku agar aku dapat melihat Eng- 
kau." (Allah) berfirman, "Engkau tidak 
akan (sanggup) melihat-Ku, namun 
lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya 
engkau dapat melihat-Ku." Maka ketika 
Tuhannya menampakkan (keagungan- 
Nya) kepada gunung itu, 337 gunung 
itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan. Setelah Musa sadar, dia ber- 
kata, "Mahasuci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau dan aku adalah orang 
yang pertama-tama beriman." 

337. Para mufasir ada yang berpendapat, penger- 
tiannya ialah kebesaran dan kekuasaan Allah, 
dan ada pula yang menafsirkan bahwa yang 
tampak itu adalah cahaya Allah. Bagaimanapun 
juga tampaknya Allah itu bukanlah seperti tam- 
paknya makhluk, hanya tampak yang sesuai si- 
fat-sifat Allah yang tidak dapat diukur dengan 
ukuran manusia. 
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7. AI-AYaf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Araf, 7: 143 

Musa a. s. Menerima Taurat 

Kitab yang sebenarnya diwahyukan 
kepada Nabi Musa adalah Taurat. 
Nyaris tidak ada dari wahyu ini tersi- 
sa dan kitab Injil "Pentateuch" (lima 
buku pertama dari kitab Perjanjian 
Lama), seiring perjalanan waktu, 
telah kehilangan hubungannya de- 
ngan wahyu yang asli. Bahkan, ke- 
mudian sebagian besar isinya telah 
diubah oleh para rabi Yahudi. Begitu 
pula, wahyu-wahyu yang dibawa na- 
bi-nabi lain yang diutus kepada Bani 
Israil setelah Nabi Musa, mendapat 
perlakuan serupa dan sangat banyak 
perubahan. 

Kondisi inilah yang membuat 
kita menyebutnya sebagai "Penta- 
teuch yang Diubah" karena telah ke- 
hilangan hubungan dengan wahyu 
aslinya dan menganggapnya sebagai 
karya manusia yang berupaya men- 
catat sejarah suku bangsanya, bukan 
sebagai sebuah kitab suci. Tidaklah 
mengherankan jika keadaan Penta- 
teuch yang Diubah itu dan berba- 
gai kontradiksi yang dikandungnya 
sangat tampak pada pemaparannya 
tentang kisah Nabi Nuh meskipun 
mempunyai kesamaan dengan Al- 
Qur'an dalam beberapa bagian. 

Menurut Perjanjian Lama, Tu- 
han berfirman kepada Nuh bahwa 
semua orang kecuali mereka yang 
beriman akan dihancurkan karena 
bumi telah penuh dengan berbagai 
kejahatan. Untuk menghadapi ini, 
Tuhan memerintahkan Musa mem- 
buat bahtera dan mengajarkan ba- 
gaimana mengerjakannya dengan 
terperinci. Tuhan juga menyuruhnya 
membawa keluarganya, tiga orang 
anaknya, istri-istri mereka, sepa- 
sang dari setiap makhluk hidup, dan 
persediaan bahan pangan. 

Tujuh hari kemudian, ketika tiba 
waktunya banjir, semua sumber air 
dalam tanah memancar, pintu-pintu 
langit terbuka, dan sebuah banjir 
besar menenggelamkan segala se- 
suatu. Hal ini berlangsung selama 
empat puluh hari dan empat puluh 
malam. Bahtera Nuh melayari air 
yang menutupi semua pegunungan 
dan dataran tinggi. Mereka yang 
bersama Nuh selamat, sedangkan 
sisanya terseret air bah dan mati 
tenggelam. Hujan berhenti setelah 
terjadi banjir, yang berlangsung se- 
lama empat puluh hari empat pu- 
luh malam, dan air mulai surut 150 
hari kemudian. (Harun Yahya. Jejak 
Bangsa-bangsa Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah Swt. menyebutkan nikmat-Nya 
yang telah dianugerahkan kepada Bani Is- 
rail, antara lain diselamatkannya mereka dari 
perbudakan dan mereka dapat menunaikan 
hukum-hukum yang disyariatkan kepada 
mereka, maka di sini Allah menyebutkan 
permulaan turunnya wahyu syariat kepada 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah Allah Swt. menyebutkan nikmat-Nya 
yang telah dianugerahkan kepada Bani Is- 
rail, antara lain diselamatkannya mereka dari 
perbudakan dan mereka dapat menunaikan 
hukum-hukum yang disyariatkan kepada 
mereka, maka di sini Allah menyebutkan per- 
mulaan turunnya wahyu syariat kepada Nabi 
Musa dengan mengingatkan Bani Israil akan 
anugerah Allah atas mereka, yakni petunjuk 
yang mereka terima dengan diajaknya Nabi 
Musa berbicara langsung dengan Allah. 

Adapun sebab permintaan Musa ingin 
melihat Allah, diriwayatkan Mutsanna, ia 
berkata, Ishak telah meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata, Abdullah bin Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Rabie', ia berkata, telah menceritakan 
kepadaku orang yang bertemu dengan salah 
seorang sahabat Rasulullah saw., ia berkata, 
bahwasanya ketika Tuhan mendekatkan Musa 
sampai ia mendengar suara berderaknya 
pena, tiba-tiba Musa berkata saking rindu- 
nya dirinya terhadap Tuhannya, $Ya Tuhanku, 
tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku 
dapat melihat Engkau f 

HADIS SAHIH 


QS Al-Araf, 7: 143 

Nabi Musa dengan mengingatkan Bani Israil 
akan anugerah Allah atas mereka, yakni pe- 
tunjuk yang mereka terima dengan diajaknya 
Nabi Musa berbicara langsung dengan Allah, 
yang kemudian diberi kitab Taurat. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid X, 2001 : 419-426) 

QS Al-Araf, 7: 143 
Dalam riwayat lain, Al-Qasim berkata, 
Husein telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Hajjaj telah berkata kepadaku, dari 
Abu Bakar Al Hudzaly, ia berkata, tatkala Musa 
genap meninggalkan kaumnya selama tiga 
puluh hari, ia mendengar firman Tuhannya, 
tiba-tiba ia merasa rindu dan berkata, <$Ya 
Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku 
agar aku dapat melihat Engkau ^ Namun 
Allah menjawab, "Tidak ada manusia yang 
mampu melihat-Ku ketika berada di dunia, 
siapa pun yang melihat-Ku, ia akan mati”. 
Musa kemudian berkata, Tuhanku! Aku telah 
mendengar firman suara-Mu, kemudian aku 
merasa rindu dan ingin sekali untuk melihat- 
Mu, kemudian aku mati, hal demikian lebih 
aku sukai daripada aku hidup namun tidak 
pernah melihat-Mu. Kemudian Allah berfir- 
man, ^Lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap 
di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya 
engkau dapat melihat-Ku ^ Disaat inilah Allah 
memberi Musa Taurat. {Al Misbah Al Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 399) 

QS Al-Araf, 7: 143 
Rasulullah saw. berkata kepada Ali bin Abu 


Dari Saad bin Abu Waqqash r.a., dia berkata, 

Thalib, 'Sesungguhnya kedudukanmu terhadapku adalah seperti kedudukan Harun terhadap 
Musa, hanya saja tidak ada seorang nabi pun sesudahku . (HR Muslim, 4418) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Mimpi yang Baik 

^ ^ /t' ^ y ^ y ^ ^ ^ ^ ^ 

4j<i b cAjilS" b j j IL$Dl 

✓ ✓ ✓ ^ ^ 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu mimpi yang baik dan benar, bukan kebohongan, (mimpi) 
yang bermanfaat, bukan yang membahayakan. (Imam Nawawi (2009: 192) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i // 

i } 

Muncul. 

i t 

Menjadikan gunung itu. 

i uL=o } 

Rata dengan tanah. 

i lit^ f 

Pingsan. 


QS Al-Araf, 7: 143 

i SkfiHi » 

Terbangun dan sadar dari pingsannya. 

i d&M > 

Musa a. s. bertaubat dari permintaan untuk 
melihat Allah. 

0 


i ^ d J ¥ 


Akulah yang pertama membenarkan, bah- 
wasanya tidak akan pernah mampu seorang- 
pun melihat Allah sebelum hari Kiamat tiba. 
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7. Al-A’raf 


144. (Allah) berfirman, "Wahai Musa! 
Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
engkau dari manusia yang lain (pada ma- 
samu) untuk membawa risalah-Ku dan 
firman-Ku, sebab itu berpegang teguhlah 
kepada apa yang Aku berikan kepadamu 
dan hendaklah engkau termasuk orang- 
orang yang bersyukur." 

145. Dan telah Kami tuliskan untuk Musa 
pada lauh-lauh (Taurat) 338 segala sesuatu 
sebagai pelajaran dan penjelasan un- 
tuk segala hal; maka (Kami berfirman), 
"Berpegang teguhlah kepadanya dan 
suruhlah kaummu berpegang kepada- 
nya dengan sebaik-baiknya, 339 Aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang- 
orang fasik ." 340 

146. Akan Aku palingkan dari tanda- 
tanda (kekuasaan-Ku) orang-orang 
yang menyombongkan diri di bumi tan- 
pa alasan yang benar. Kalaupun mere- 
ka melihat setiap tanda (kekuasaan-Ku) 
mereka tetap tidak akan beriman ke- 
padanya. Dan jika mereka melihat ja- 
lan yang membawa kepada petunjuk, 
mereka tidak (akan) menempuhnya, te- 
tapi jika mereka melihat jalan kesesat- 
an, mereka menempuhnya. Yang de- 
mikian adalah karena mereka mendus- 
takan ayat-ayat Kami dan mereka selalu 
lengah terhadapnya. 

147. Dan orang-orang yang mendus- 
takan tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
dan (mendustakan) adanya pertemuan 
akhirat, sia-sialah amal mereka. Mereka 
diberi balasan sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan. 

148. Dan kaum Musa, setelah keper- 
gian (Musa ke Gunung Sinai) mereka 
membuat patung anak sapi yang ber- 
tubuh dan dapat melenguh (bersuara) 
dari perhiasan (emas ). 341 Apakah mere- 
ka tidak mengetahui bahwa (patung) 
anak sapi itu tidak dapat berbicara 
dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka? 
Mereka menjadikannya (sebagai sem- 
bahan). Mereka adalah orang-orang 
yang zalim. 

149. Dan setelah mereka menyesali 
perbuatannya dan mengetahui bahwa 
telah sesat, mereka pun berkata, "Sung- 
guh, jika Tuhan kami tidak memberi 
rahmat kepada kami dan tidak men- 
gampuni kami, pastilah kami menjadi 
orang-orang yang rugi." 

338. Lauh ialah kepingan dari batu atau kayu 
yang tertulis isi Taurat yang diterima Nabi Musa 
a. s. setelah munajat di Gunung Sinai. 

339. Utamakanlah yang wajib-wajib dahulu dari 
yang sunnah dan mubah. 

340. Allah akan memperlihatkan negeri orang- 
orang fasik seperti Fir'aun, 'Ad, Samud, dan se- 
bagainya yang hancur bersama mereka akibat 
akhir kejahatan dan kefasikan mereka. 

341. Mereka membuat patung anak sapi dari 
emas. Para mufasir berpendapat bahwa patung 
itu tetap patung tidak bernyawa. Suara yang 
seperti sapi itu hanyalah disebabkan oleh angin 
yang masuk ke dalam rongga patung itu dengan 
teknik yang dikenal oleh Samiri waktu itu dan 
sebagian mufasir ada yang menafsirkan bahwa 
patung yang dibuat itu kemudian menjadi tubuh 
yang bernyawa dan mempunyai suara sapi. 


dan dengan dengan dari manusia Aku telah memilih- sungguh wahai (Dia) 

firman-Ku risalah-risalah-Ku (yang lain) mu (melebihkanmu) Aku Musa berfirman 


s' r ' ' s JSk, 
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<5 sC-Li syy 
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dan Kami - .. 

telah tuliskan 

termasuk orang-orang 

dan hendaklah 

apa yang Aku 

maka 

bersyukur 

engkau menjadi 

berikan kepadamu 

ambillah 


.... . , , . i . -i . di Alwah (lembar- baginy 

bagi segala dan penjelasan pelajaran dan segala sesuatu lembar Taurat) (Musa 

kaummu t"fb" -uati 
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CA' 

Z S' 
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orang-orang yang 
menyombongkan diri 

dari ayat-ayat-Ku 

akan Aku 
palingkan 

145 negeri orang-orang fasik 
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mereka tidak 

setiap ayat (bukti 

dan jika mereka 

dengan tanpa .. . . 

beriman 

kekuasaan) 

melihat 

kebenaran dl euml 
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% 

dan jika 
mereka melihat 

(sebagai) jalan 

mereka tidak 
mengambilnya 

jalan petunjuk 

dan jika mereka 
mengetahui 

kepada- 

nya 
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kepada ayat- mereka disebabkan demikian (sebagai) mereka . , , 

ayat Kami mendustakan mereka itu jalan mengambilnya J 
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dan pertemuan 

kepada ayat- 
ayat kami 

dan orang-orang yang 
mendustakan 

146 orang-orang 

lalai 

terhadap- 

Nya 

dan mereka 
(adalah) 


sia-sialah amal 
perbuatan mereka 


(dengan) hari 
akhirat 




a P a y an S melainkan a P akah mereka akan 
mereka dahulu diberi balasan 

ot Ot (j? J 

perhiasaanmereka (keplrgknjnya dan kaum Musa membuat 147 mereka kerjakan 


n tidak (pula) dapat (itu/anak sapi) tidak bahwa- tidakkah (me- memiliki suara anak sapi 
memberi petunjuk den^anl^reka sanya itu reka) perhatikan melenguh bertubuh 

at' ^ . ,1 ^ A5 * 

idj (j|p ^ h 


dan tatkala 148 orang-orang zalim 

< \s 'i 




dan mereka mereka menjadikan- jalan 

(adalah) nya (sesembahan) (yang benar) 


m \j& 

sungguh jika tidak mem- mereka sungguh mereka bahwa dan mereka (mereka amat menyesali 
beri rahmat kepada kami berkata telah sesat mereka melihat perbuatan mereka) 


149 termasuk orang-orang merugi 


pastilah kami menjadi bagi kami ^ an . Tuhan 

r 1 ° mengampuni kami 


f: lqlab (2 hrlct), i*:Gunnah (2 Hrkt), iBigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: Izhar, <Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), ; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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7. AI-AYaf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Araf, 7: 148 

Anak Sapi Emas 

Walau telah diperingatkan oleh Musa, 
bani Israil tetap dalam penentangan 
mereka. Ketika Musa meninggalkan 
mereka, mendaki Gunung Sinai se- 
orang diri, penentangan itu tampak 
sepenuhnya. Dengan memanfaatkan 
ketiadaan Musa, tampillah seorang 
bernama Samiri. Dia meniup-niup 
kecenderungan bani Israil terhadap 
keberhalaan dan membujuk mereka 
untuk membuat patung seekor anak 
sapi dan menyembahnya (lihat QS 
Jaha, 20: 86-88). 

Bani Israil dahulunya adalah 
kaum yang mengimani satu Tuhan 
semenjak masa leluhur mereka, Ibra- 
him. Nama "Bani Israil" atau "anak- 
anak Israil" pertama kali diberikan 
kepada putra-putra Yakub, cucu Ibra- 
him, dan setelahnya semua bangsa 
Yahudi merupakan keturunannya. 
Bani Israil telah menjaga iman tauhid 
yang mereka warisi dari leluhur me- 
reka Ibrahim, Ishak, dan Yakub a. s. 
Bersama Yusuf a. s., mereka pergi ke 
Mesir dan memelihara monoteisme 
mereka dalam jangka waktu yang 
panjang walaupun faktanya mereka 
hidup di tengah keberhalaan Mesir. 
Jelaslah dari kisah yang disebutkan 
di dalam Al-Qur'an bahwa ketika 
Musa datang kepada mereka, bani 
Israil adalah kaum yang mengimani 
satu Tuhan. 

Satu-satunya penjelasan mere- 
ka membuat berhala Samiri adalah 
bahwa Bani Israil, betapa pun ba- 
nyaknya mereka menganut keper- 
cayaan Monoteistik, terpengaruh 
oleh kaum pagan yang hidup ber- 
sama mereka dan mulai meniru 
mereka, menggantikan agama yang 
dipilihkan bagi mereka oleh Allah 
dengan penyembahan berhala dari 
negeri-negeri asing. 

Ketika kita mengkaji masalah ini 
di bawah keterangan catatan seja- 
rah, kita amati bahwa sekte pagan 
yang memengaruhi Bani Israil ada- 
lah yang terdapat di Mesir Kuno. 
Sebuah bukti penting yang mendu- 
kung kesimpulan ini adalah bahwa 
anak sapi emas yang disembah bani 
Israil saat Musa berada di Gunung 
Sinai, sebenarnya adalah tiruan dari 
berhala Mesir, Hathor, dan Aphis. 
(Harun Yahya. Ancaman Global Free- 
masonry, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Setelah Allah Swt. menyebutkan berita ten- 
tang munajatnya Nabi Musa kepada Allah 
dan dipilihnya dia oleh Allah untuk mengem- 
ban risalah-Nya di samping untuk berbicara 
langsung dengan-Nya, maka di sini Allah 
menceritakan apa yang terjadi pada Bani 
Israil pada saat Nabi Musa tengah bermu- 
najat dengan Allah, yaitu mereka membuat 
patung seekor anak sapi, yang terbuat dari 


QS Al-Araf, 7: 148 

emas dan perak, kemudian mereka sembah, 
tidak menyembah kepada Allah. Hal itu ter- 
jadi karena kemegahan hidup di alam keber- 
halaan Fir'aun di Mesir telah merusak jiwa 
mereka. Kisah ini disebutkan setelah cerita 
tentang Fir'aun dengan dunia keberhalaan- 
nya, karena terdapat hubungan yang nyata 
di antara keduanya, dan juga masih berada 
pada satu zaman. ( Tafsir At-Tabari Jilid X, 
2001: 446-447) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengabarkan salah satu kesesatan 
bani Israil, ketika mereka beribadah kepada 
anak sapi yang mereka tiru dari Samiri yaitu 
perhiasan orang Koptik. Mereka meminjam- 
nya dari Samiri dan mereka membuat ben- 
tuk anak sapi. Kemudian ditambahkan pe- 
gangan yang terbuat dari debu yang diambil 
dari bekas jejak kuda tunggangan Jibril a. s. 
Maka, jadilah patung anak sapi yang me- 
miliki khawar. 

Khawar adalah suara sapi. Inilah keadaan 
mereka setelah Musa meninggalkan mereka 
untuk bertemu Tuhan-Nya. Allah Swt. mem- 
beritahukan Musa hal itu ketika berada di 
gunung. 

Para mufasir berbeda pendapat tentang 
anak sapi ini dalam dua pendapat. Apakah ia 
berubah menjadi berdaging, berdarah, dan 
dapat bersuara. Atau tetap menjadi patung 
yang terbuat dari emas, tetapi ketika ada 


QS Al-A'raf, 7: 148 

udara yang masuk, ia mengeluarkan suara 
seperti suara sapi. Disebutkan, ketika patung 
anak sapi itu bersuara, mereka menari di se- 
kelilingnya dan terpesona karenanya dan 
berkata, "Ini adalah tuhan kalian dan juga 
tuhannya Musa." 

Makna ayat, 4 Apakah mereka tidak me- 
ngetahui bahwa (patung) anak sapi itu tidak 
dapat berbicara dengan mereka dan tidak 
dapat (pula) menunjukkan jalang yaitu Allah 
mengingkari mereka terhadap perbuatan za- 
lim dengan menyembah anak sapi dan ke- 
linglungan terhadap Pencipta langit dan bu- 
mi, Tuhan segala sesuatu, dan Pemiliknya. 
Dengan menyembah patung anak sapi yang 
bisa mengeluarkan suara, yang tidak dapat 
berbicara dengan mereka, dan juga tidak 
dapat menunjukkan jalan kebaikan. Mereka 
menutup mata, buta, bodoh, dan berada da- 
lam kesesatan. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 401) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 7: 148 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Kiamat tidak akan terjadi 
sebelum pinggul-pinggul kaum wanita suku Daus bergoyang di sekeliling Dzul Khalashah, 
yaitu sebuah berhala yang disembah suku Daus di Tabalah pada zaman jahiliah. (Tabalah 
adalah nama daerah di Yaman)." (HR Muslim, 5173) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Terbangun Malam Hari 

j J ol tjLgjlSl <0^1 ^1 iJl *)l 

y' /■ z’ y' S y' 

Tiada Tuhan selain Allah, yang Maha Esa lagi Mahaperkasa, Tuhan bagi langit dan bumi, yang 
Mahamulia lagi Maha Mengampuni. (Imam Nawawi (2009: 195) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARI 

4 ^ 

Allah akan cabut pemahaman Al-Quran dari 
mereka. Ada juga pendapat yang dicabut 
adalah kemampuan mereka untuk berpikir 
mengambil 'ibrah. 

Mereka itu adalah orang-orang yang berhak 
atas siksa Allah, karena mereka tidak ber- 
iman. 

4 JJ*)\ f 

Jalan petunjuk. 


QS Al-A'raf, 7: 146, 147, 148 

i 't 

Jalan kebinasaan. 

Menjadi batal. 

4$ £z\> 

Amalan-amalan kebaikan yang dahulu mere- 
ka harapkan, sedang yang tersisa adalah 
amalan kejelekan. 

Setelah perjalanan Musa bermunajat dengan 
Tuhannya. 
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150. Dan ketika Musa telah kembali 
kepada kaumnya, dengan marah dan 
sedih hati dia berkata, "Alangkah bu- 
ruknya perbuatan yang kamu kerjakan 
selama kepergianku! Apakah kamu 
hendak mendahului janji Tuhanmu ?" 342 
Musa pun melemparkan lauh-lauh 
(Taurat) itu dan memegang kepala 
saudaranya (Harun) sambil menarik ke 
arahnya. (Harun) berkata, "Wahai anak 
ibuku! Kaum ini telah menganggapku 
lemah dan hampir saja mereka mem- 
bunuhku, sebab itu janganlah engkau 
menjadikan musuh-musuh menyoraki 
melihat kemalanganku, dan janganlah 
engkau jadikan aku sebagai orang- 
orang yang zalim." 

151. Dia (Musa) berdoa, "Ya Tuhanku, 
ampunilah aku dan saudaraku dan 
masukkanlah kami ke dalam rahmat 
Engkau, dan Engkau adalah Maha Pe- 
nyayang dari semua penyayang." 

152. Sesungguhnya orang-orang yang 
menjadikan (patung) anak sapi (sebagai 
sembahannya), kelak akan menerima 
kemurkaan dari Tuhan mereka dan 
kehinaan dalam kehidupan di dunia. 
Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat ke- 
bohongan. 

153. Dan orang-orang yang telah 
mengerjakan kejahatan, kemudian ber- 
tobat dan beriman, niscaya setelah itu 
Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

154. Dan setelah amarah Musa mereda, 
diambilnya (kembali) lauh-lauh (Taurat) 
itu; di dalam tulisannya terdapat pe- 
tunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya. 

155. Dan Musa memilih tujuh puluh 
orang dari kaumnya untuk (memohon 
tobat kepada Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan. Ketika mereka 
ditimpa gempa bumi, Musa berkata, 
"Ya Tuhanku, jika Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau binasakan mereka dan 
aku sebelum ini. Apakah Engkau akan 
membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang kurang berakal di 
antara kami? Itu hanyalah cobaan dari- 
Mu, Engkau sesatkan dengan cobaan 
itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa 
yang Engkau kehendaki . 343 Engkaulah 
pemimpin kami, maka ampunilah kami 
dan berilah kami rahmat. Engkaulah 
pemberi ampun yang terbaik." 


342. Apakah kamu tidak sabar menanti keda- 
tanganku kembali setelah munajat kepada Tu- 
han, sehingga kamu membuat patung anak 
sapi untuk disembah sebagaimana menyembah 
Allah? 

343. Perbuatan mereka membuat patung anak 
sapi dan menyembahnya itu adalah suatu co- 
baan dari Allah untuk menguji mereka, siapa 
yang sebenarnya kuat imannya dan siapa yang 
masih ragu-ragu. Orang yang lemah imannya 
itulah yang mengikuti Samiri dan menyembah 
patung anak sapi itu. Tetapi orang yang kuat 
imannya, tetap dalam keimanannya. 


alangkah buruknya perbuat- (i a ) sambil marah (lagi) , ,, . ... , , X/r , . 

an kalian dibelakangku berkata bersedih hati kepada kaumnya dan tatkala Musa kembali 
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pada dan (ia) Alivah (lembar- dan (Dia) 
kepala memegang lembar Taurat) melemparkan 


janji Tuhan apakah kalian selama 

kalian hendak mendahului (kepergian)ku 
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dan hampir mereka telah sungguh kaum wahai anak (ia) ke arah (ia) saudaranya 

mereka menganggapku lemah (ini) ibuku berkata dirinya menariknya (Harun) 
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dari Musa 


dan tatkala telah 
berhenti 


153 




9 * s\ 

m* 

i 

&s 9 " 

(JJJb 

s s' > 

dan 

memilihlah 

1 j-. mereka 

154 takut 

kepada Tuhan 
mereka 

bagi orang-orang 
yang mereka (adalah) 

dan rahmat 

(terdapat) 

petunjuk 

tulisannya 


* c >K\. \\'\< 


C • lli l- c l'' t<.* 't 'T» ' ^ ' »> 

-j- ^--Xc*-tl3a9 uuuaJ, ¥>-j ** yy 
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apakah Engkau akan dan dari Engkau telah mem- sekiranya Engkau Tuhan- (ia) 

membinasakan kami (juga) aku dahulu binasakan mereka berkehendak ku berkata 
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155 sebaik-baik dan Engkau dan rahmati- bagi maka pelindung Engkau siapa yang (Eng- 
pemberi ampunan (adalah) lah kami kami ampunilah kami (adalah) kau) kehendaki I 

f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), y :Bigairi gunnah, » : Qalqalah, «■— " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— - ' : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), f jiLi : Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


I 


335 




7. Al-A’raf 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Araf, 7: 151 

Doa Mohon Ampunan untuk Diri 
dan Saudara 

Dalam ayat ini terdapat doa Nabi 
Musa a. s., memohon ampunan dan 
rahmat dari Allah Swt. Ketika nabi 
Musa a. s. pulang kepada kaumnya 
dari pertemuan dengan Tuhannya, dia 
menemui saudaranya, Harun a. s. Dia 
marah dan bersedih hati ketika melihat 
kaumnya menyembah patung anak 
sapi. Musa berkata, "Apakah kamu 
hendak mendahului janji Tuhanmu ?" 
yaitu kalian tergesa-gesa akan keda- 
tanganku. Musa pun berdoa, "Ya Tu- 
hanku, ampunilah aku dan saudaraku, 
masukkanlah kami ke dalam rahmat 
Engkau dan Engkau adalah Maha Pe- 
nyayang dari semua penyayang. " (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999:401) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Araf, 7: 150 

Ciri Orang yang Beriman dan 
Pemimpin yang Baik 

Setiap manusia yang tulus beriman 
kepada Allah memenuhi semua 
perintah-Nya tanpa syarat, dan pe- 
naatan seksama perintah-perintah 
AI-Qur'an-lah yang menyebabkan 
kesempurnaan akhlaknya. 

Allah memerintahkan ketakwaan, 
keadilan, kesabaran, pengorbanan, 
kesetiaan, pengabdian, penepatan 
janji, kepasrahan, kerendahhatian, 
pemaaf, penyayang, pengasih, pe- 
ngendalian amarah, dan banyak lagi 
sifat-sifat akhlak. Menunjukkan ke- 
sempurnaan akhlak ini sebagaimana 
disajikan dalam Al-Qur'an bergantung 
pada ketakutan seseorang kepada 
Allah dan karena itu mengikuti suara 
nuraninya. Semakin seseorang takut 
kepada Allah dan seksama mengi- 
kuti apa yang diserukan nuraninya, 
semakin patuh ia kepada perintah 
Allah. Seseorang yang tidak memi- 
liki sifat-sifat ini gagal menunjukkan 
tanggung jawab untuk hidup dengan 
akhlak-akhlak Al-Qur'an. la mungkin 
memperlihatkan sebagian sifat-sifat 
akhlak yang diridai Allah, namun, 
ketika menghadapi keadaan di mana 
ia merasa kepentingannya diperta- 
ruhkan, ia mungkin menjadi orang 
yang sama sekali berbeda. "Dan 
orang-orang yang berkata, "Ya Tu- 
han kami, anugerahkanlah kepada 
kami pasangan kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati kami, 
dan jadikanlah kami pemimpin bagi 
orang-orang yang bertakwa." (QS 
A!-Furqan, 25: 74). (Harun Yahya, 
Iman yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Setelah Allah Swt. menjelaskan tentang pe- 
ristiwa penyembahan Bani Israil kepada pa- 
tung anak sapi, sampai penyesalan mereka 
atas kelalaian mereka dalam menunaikan ke- 
wajiban terhadap Allah, lalu mereka memo- 
hon belas kasihan kepada Tuhan, maka di 
di ayat ini Allah Swt. menceritakan tentang 
kesedihan yang terjadi pada diri Nabi Musa 
ketika melihat keadaan kaumnya sedemikian 
sesat, sehingga beliau melemparkan Taurat 
dan mengecam pedas kepada Nabi Harun 
yang dianggapnya tidak mengambil tindakan 
ketika melihat kaumnya terombang-ambing 
dalam kesesatan. 

Kata yang menggambarkan Musa ketika 
itu adalah (Marah dan sedih hati), berdasar 
riwayat yang disampaikan Imran bin Bakar Al 
Kala'i, ia berkata, Abdussalam bin Muham- 
mad Al Hadramy, ia berkata, Syuraih bin Yazib 
telah menceritakan kepadaku, ia berkata, aku 
mendengar Nashr bin Al Qamah berkata, Abu 
Darda berkata, bahwa yang dimaksud dengan 
(Marah dan sedih hati) yang dialami Musa 
adalah satu perasaan selepas marah, dan lebih 
dahsyat daripada itu. 

Kemudian para ahli tafsir berselisih 
pendapat tentang sebab Musa melemparkan 


QS Al-Araf, 7: 150 

lembaran Taurat itu yang telah diterimanya, 
sebagian mereka berkata bahwa Musa me- 
lemparkannya karena marah terhadap kaum- 
nya yang menyembah anak lembu, pendapat 
ini disandarkan kepada riwayat Tamin bin Al 
Muntashir, ia berkata, Yazid telah menceri- 
takan kepada kami, ia berkata, Al Ashbagh 
bin Zaid telah menceritakan kepada kami, 
dari Qasim bin Abi Ayyub, ia berkata, Sa'id 
bin Jubair telah menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Abbas. 

Pendapat lainnya ketika Musa melem- 
parkan Lauh-lauh itu disebabkan beberapa 
keutamaan yang terkandung di dalamnya, 
yang kesemua keutamaan itu tidak ada da- 
lam umat Musa, dan ketika Musa kembali 
dan menyaksikan itu, maka terbuktilah apa 
yang ada dalam Lauh-lauh itu, pendapat ini 
disandarkan kepada riwayat Basyar, ia ber- 
kata, Yazid telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Sa'id telah menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah. 

Namun pendapat yang paling benar 
menurut Ibnu Jarir adalah pendapat yang 
pertama. (Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001: 450- 
455) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengisahkan ketika Musa a. s. pulang 
kepada kaumnya dari pertemuan dengan Tu- 
hannya, dia marah dan bersedih hati. 4Mu- 
sa berkata, "Alangkah buruknya apa yang 
kalian perbuat dengan menyembah anak sa- 
pi setelah aku pergi dan meninggalkan ka- 
lianlfy 

Dan firman-Nya, 4 Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu?^ yaitu kalian ter- 
gesa-gesa akan kedatanganku, sedangkan 
hal itu sudah ditentukan Allah Swt. 

Firman-Nya, ^Musa pun melemparkan la- 
uh-lauh (Taurat) itu dan memegang kepala 
saudaranya (Harun) sambil menarik ke arah- 
nyaf ini menunjukkan seperti yang ada da- 
lam hadits, "Kebaikan itu bukan seperti yang 
terlihat oleh mata." Kemudian dalam ayat 
ini disebutkan bahwa Musa melemparkan 
Luh-luhnya karena marah kepada kaumnya. 
Dan firman-Nya, <^Dan memegang kepala 


QS Al-Araf, 7: 150 

saudaranya (Harun) sambil menarik ke arah- 
nyah yaitu takut kalau dia telah lalai dan 
tidak melarang mereka. 

Sedangkan dalam ayat di sini disebutkan, 
4(Harun) berkata, "Wahai anak ibuku! Kaum 
ini telah menganggapku lemah dan hampir 
saja mereka membunuhku, sebab itu janganlah 
engkau menjadikan musuh-musuh menyoraki 
melihat kemalanganku, dan janganlah engkau 
jadikan aku sebagai orang-orang yang zalimf 
yaitu janganlah engkau berkata kepadaku 
seakan-akan aku adalah bagian dari mereka. 
Dan juga digunakan kata "anak ibuku" agar 
lebih halus dan berguna baginya, dia adalah 
saudara Musa dari bapak dan ibunya. Sete- 
lah berhasil mengambil hati Musa a. s., Harun 
pun terlepas dari kemarahannya. (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
401) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Araf, 7: 150 


Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Bukanlah orang kuat itu dengan 
menang bergulat, tetapi orang yang kuat ialah orang yang dapat menguasai dirinya ketika 
marah." (HR Muslim, 4723) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mengibaskan Tikar Ketika Terbangun Malam 

L^iLwojl jl j L^J jjipli jl j b 
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Dengan menyebut nama-Mu Tuhanku, aku meletakkan lambungku. Dengan menyebut 
nama-Mu, aku mengangkatnya. Jika Engkau memanggil jiwaku , ampunilah ia. Jika Engkau 
mengembalikannya, lindungilah ia sebagaimana Engkau melindungi hamba-hamba-Mu yang 
saleh. (Imam Nawawi (2009: 196) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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156. Dan tetapkanlah untuk kami ke- 
baikan di dunia ini dan di akhirat. Sung- 
guh, kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau. (Allah) berfirman, "Siksa-Ku 
akan Aku timpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi 
segala sesuatu. Maka, akan Aku tetap- 
kan rahmat-Ku bagi orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat, 
dan orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami." 

157. (Yaitu) orang-orang yang mengikuti 
Rasul, nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati ter- 
tulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
pada mereka, yang menyuruh mereka 
berbuat yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, dan yang menghalalkan 
segala yang baik bagi mereka dan meng- 
haramkan segala yang buruk bagi mere- 
ka, dan membebaskan beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang ada pada mere- 
ka. 344 Adapun orang-orang yang beriman 
kepadanya, memuliakannya, menolong- 
nya, dan mengikuti cahaya yang terang 
yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), 
mereka itulah orang-orang beruntung. 

158. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua, Yang memiliki 
kerajaan langit dan bumi; tidak ada tu- 
han (yang berhak disembah) selain Dia, 
yang menghidupkan dan mematikan, 
maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan rasul-Nya, (yaitu) nabi yang ummi 
yang beriman kepada Allah dan kepada 
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). 
Ikutilah dia, agar kamu mendapat pe- 
tunjuk." 

159. Dan di antara kaum Musa itu terda- 
pat suatu umat yang memberi petunjuk 
(kepada manusia) dengan (dasar) kebe- 
naran dan dengan itu (pula) mereka ber- 
laku adil menjalankan keadilan. 345 
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344. Dalam syariat yang dibawa oleh Nabi Mu- 
hammad saw. tidak ada lagi beban yang berat 
yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya: 
Mensyariatkan membunuh diri untuk sahnya to- 
bat, wajib qisas pada pembunuhan baik yang 
disengaja atau tidak tanpa boleh membayar diat 
(ganti rugi), memotong anggota badan yang 
melakukan kesalahan, membuang atau meng- 
gunting kain yang kena najis. 

345. Mereka memberi petunjuk dan menuntun 
dengan berpedoman kepada petunjuk dan tun- 
tunan yang datang dari Allah. Dan juga dalam 
hal mengadili perkara, mereka selalu mencari 
keadilan dengan berpedoman kepada petunjuk 
dan tuntunan Allah. 


■ MUNASABAH AYAT 

Berita Kerasulan Muhammad 
dalam Taurat dan Injil 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa Bani Israil telah ingkar dengan 
menyembah patung anak sapi. Pada 
ayat ini diterangkan bahwa Musa me- 
milih tujuh puluh orang pemuka kaum- 
nya untuk bermunajat kepada Tuhan di 
Bukit Sinai dan sebagai pernyataan to- 
bat atas kesalahan yang dilakukan. Allah 
pun menurunkan wahyu yang berisi pe- 
rintah-perintah dan larangan-larangan, 
serta berisi isyarat tentang kedatangan 
Muhammad saw. di kemudian hari se- 
bagai Nabi dan Rasul terakhir. (QS Al- 
A’raf, 7: 155-157) 


an manusia 




dan (Dia) (Dia) meng- n - melain- tidak (ada) . . . 

mematikan hidupkan Uia kan Tuhan aan Dumi 


kerajaan langit 


bagi-Nya | 


h 



^3 
^ > 


kepada 

Allah 

yang (ia) beriman seorang nabi (yang) ummi 

dan rasul-Nya 

kepada 

Allah 

maka ber- 
imanlah kalian 




^=42 


'i '' 


A^li 


158 

kalian mendapat 
petunjuk 

agar 

kalian ^ an * a 

(M)) 

z’ ^ 

& 



Az> 1 

159 

mereka 

dan 

kepada 

mereka memberi 

(ada) suatu 


berbuat adil 

dengannya 

kebenaran 

petunjuk 

umat 


dan firman-firman-Nya 
(kitab-kitab Allah) 


kaum Musa 


f: lqlab (2 hrkt), tz:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - — : Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * - Idgam 
fo-^4 : l?har, ijj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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7. AI-AYaf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al- Araf, 7: 157 

Menjadi Suri Teladan 

Orang beriman bersemangat un- 
tuk melakukan semua yang bisa dia 
lakukan untuk mengajak orang lain 
kepada Allah dan kepada jalan-Nya. 
Dia akan menyampaikan kepada 
mereka mengenai Allah, keesaan- 
Nya, dan sifat-sifat-Nya, tujuan pen- 
ciptaan mereka, perilaku, dan per- 
buatan baik serta bentuk kehidup- 
an yang disukai oleh Allah. Mereka 
juga menyampaikan kebaikan, ke- 
jahatan, kebenaran, dan kekeliruan 
yang difirmankan dalam Al-Qur'an, 
hari Pembalasan, Neraka dan Surga, 
dan pembahasan lain semacam itu. 
Dia akan menyampaikan kepada 
mereka mengenai Nabi Muhammad 
saw. dengan cara sedemikian rupa 
sehingga membuat mereka tertarik 
kepadanya, untuk mengikuti dan 
meneladaninya. 

Perbincangan antarorang beri- 
man benar-benar menjadi peringat- 
an bersama. Mereka saling mengajak 
untuk mematuhi perintah Allah dan 
hidup berdasarkan sunah Rasulullah 
saw. dan untuk menjalani hidup se- 
suai dengan nilai-nilai Islam. Sing- 
katnya, jalan yang lazim ditempuh 
oleh orang beriman adalah saling 
mengingatkan dan memberi peri- 
ngatan. 

Orang beriman menggunakan 
cara lisan maupun tulisan sebagai 
peringatan dan mereka dapat me- 
manfaatkan sarana komunikasi mas- 
sa yang sangat maju saat ini. Dalam 
memanggil orang kepada ajaran Al- 
Qur'an, mereka dapat memanfaat- 
kan televisi, radio, buku, majalah, 
surat kabar, internet, atau media 
lainnya. 

Untuk menyampaikan pesan 
Allah, salah satu hal yang harus di- 
lakukan oleh orang beriman yang 
memenuhi syarat untuk berdakwah 
adalah mengembangkan dirinya 
sendiri dan mempelajari berbagai 
macam pengetahuan yang berguna 
untuk dapat menyampaikan agama 
Allah. Dia harus mendidik dirinya 
sendiri, baik dalam hal agama mau- 
pun kecerdasan. 

Syarat utamanya adalah orang 
beriman mempelajari agama Islam, 
makna ayat-ayat Al-Qur'an, dan me- 
mahami perbuatan dan perkataan 
Nabi kita Muhammad saw. (Harun 
Yahya, 24 Jam dalam Kehidupan Se- 
orang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang 
sifat-sifat Nabi Muhamad saw. yang terda- 
pat pada taurat dan Injil, terutama yang di- 
sampaikan Musa a. s. yang wajib diikuti oleh 
siapa pun di antara Bani Israil, yaitu dia ada- 
lah seorang nabi yang ummi sebagai sifat 
yang tidak dimiliki oleh nabi-nabi lainnya, 
dan nabi itu tiada lain yang dimaksud adalah 
Muhammad saw. Pendapat ini didasarkan 
kepada riwayat Muhammad bin Husein, ia 
berkata, Ahmad telah meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata, Asbath telah meriwayatkan 
kepada kami, dari As-Saddi. 

Kemudian pada ayat ini pun Allah men- 
jelaskan pula kemuliaan orang-orang yang 
menjadi pengikutnya termasuk, dari kala- 
ngan Ahli Kitab, pengikut Musa dan Isa. 
Bahkan dalam satu riwayat yang lain, Musa 
berkata, 'Alangkah sangat ingin aku dicipta- 
kan menjadi bagian dari umat Muhammad." 
Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Kuraib 
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dan Ibnu Wakie', keduanya berkata, Yahya 
bin Yaman telah menceritakan kepada kami, 
dari Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id. 

Nabi yang ini membawa perintah kepada 
pengikutnya untuk melakukan amar ma'ruf 
dan nahi munkar, meng-esakan Allah dan 
istiqamah dalam taat, mengharamkan babi, 
riba, dan menghalalkan apa yang dahulu 
pernah di haramkan, baik makanan maupun 
minuman. 

Muhammad ini pulalah yang menagih 
perjanjian yang dulu pernah diadakan antara 
Bani Israil dengan Allah untuk melaksanakan 
apa yang terkandung dalam Taurat, ken- 
dati hukum-hukum yang didalamnya dirasa 
sangat berat, seperti menetapkan hukum 
jilid bagi disebabkan kencing sembarangan, 
mengharamkan harta rampasan perang, dsb. 
yang dahulu pernah diharamkan kepada Bani 
Israil, tapi kemudian Al-Qur'an menasakhnya. 
(Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001 : 488-498) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah Swt., 4( Yaitu ) orang-orang yang 
mengikuti Rasul, nabi yang ummi (tidak bisa 
baca tulis) yang (namanya) mereka dapati ter- 
tulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada 
mereka- ini adalah sifat Nabi Muhammad 
saw. yang tertulis dalam kitab-kitab para 
nabi yang memberikan kabar gembira ke- 
pada umat-umat mereka dengan diutusnya 
Muhammad saw. Dan memerintahkan ke- 
pada mereka untuk mengikutinya. 

Firma n-Nya, $Yang menyuruh mereka 
berbuat yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar ^ ini adalah sifat Rasulullah 
saw. yang disebutkan dalam kitab-kitab ter- 
dahulu, yang tidak memerintahkan kecuali 
kepada kebaikan, dan tidak melarang serta 
mencegah kecuali kepada kejahatan. 

Firma n-Nya, <^Dan yang menghalalkan se- 
gala yang baik bagi mereka dan mengharam- 
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kan segala yang buruk bagi mereka- yaitu 
dihalalkan bagi mereka apa-apa yang sebe- 
lumnya mereka haramkan atas diri mereka 
sendiri, seperti makanan laut, memelihara 
anjing (siaga), dan lain sebagainya. 

Firma n-Nya, 4Dan membebaskan beban- 
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka ^ yaitu dia datang untuk memudah- 
kan dan menoleransi. Firman-Nya, 4Adapun 
orang-orang yang beriman kepadanya , me- 
muliakannya, menolongnya f yaitu membe- 
sarkannya dan memuliakannya. Dan firman- 
Nya, 4 Dan mengikuti cahaya yang terang 
yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an)$> yaitu 
Al-Qur'an dan wahyu yang disampaikan ke- 
pada manusia. Mereka itulah orang-orang 
yang beruntung dalam kehidupan dunia dan 
akhirat. (Al Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 403-404) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 7: 157 

Abu Said Al-Khudri r.a. berkata dari Nabi saw., beliau bersabda, "Hindarilah duduk di jalan- 
jalan!" Para sahabat berkata, "Ya Rasulullah saw.! Kami tidak dapat menghindar untuk duduk 
berbincang-bincang di sana (di jalan)." Rasulullah saw. bersabda, "Kalau memang kalian 
harus duduk juga, maka berikanlah pada (pemakai) jalan itu haknya. " Para sahabat bertanya, 
"Apakah haknya?" Rasulullah saw. bersabda, "Menjaga penglihatan, menyingkirkan hal-hal 
yang membahayakan, menjawab salam, amar makruf dan nahi munkar." (HR Muslim, 3960) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Lain Ketika Terbangun Malam 




jLp j j 
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Mata-mata telah tertidur, bintang-bintang telah terbenam, dan Engkau yang Mahahi- 
dup lagi Maha Terjaga. (Imam Nawawi (2009: 196) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 » 

Yaitu Muhammad saw. 
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X f 

Menjatuhkan. 
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160. Dan Kami membagi mereka men- 
jadi dua belas suku yang masing-ma- 
sing berjumlah besar, dan Kami wah- 
yukan kepada Musa ketika kaumnya 
meminta air kepadanya, "Pukullah ba- 
tu itu dengan tongkatmu!" Maka, me- 
mancarlah dari (batu) itu dua belas 
mata air. Setiap suku telah mengetahui 
tempat minumnya masing-masing. Dan 
Kami naungi mereka dengan awan dan 
Kami turunkan kepada mereka manrt 
dan salwa. (Kami berfirman), "Makanlah 
yang baik-baik dari rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu." Mereka tidak 
menzalimi Kami, tetapi merekalah yang 
selalu menzalimi dirinya sendiri. 

1 61 . Dan (ingatlah), ketika dikatakan ke- 
pada mereka (Bani Israil), "Diamlah di 
negeri ini (Baitulmaqdis) dan makanlah 
dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu 
kehendaki." Dan katakanlah, "Bebas- 
kanlah kami dari dosa kami, dan ma- 
sukilah pintu gerbangnya sambil mem- 
bungkuk, niscaya Kami ampuni kesa- 
lahan-kesalahanmu." Kelak akan Kami 
tambah (pahala) kepada orang-orang 
yang berbuat baik. 

162. Maka orang-orang yang zalim di 
antara mereka mengganti (perkataan 
itu) dengan perkataan yang tidak dika- 
takan kepada mereka, 346 maka Kami tim- 
pakan kepada mereka azab dari langit 
disebabkan kezaliman mereka. 

163. Dan tanyakanlah kepada Bani Israil 
tentang negeri 347 yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabat, 348 (yaitu) ketika datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di 
sekitar) mereka terapung-apung di per- 
mukaan air, padahal pada hari-hari yang 
bukan Sabat ikan-ikan itu tidak datang 
kepada mereka. Demikianlah Kami meng- 
uji mereka disebabkan mereka berlaku 
fasik. 


dan Kami 
wahyukan 


suku-suku umat (yang 
berjumlah besar) 


0 


»' * t---' 

^*Ja3j 


(menjadi) dua dan Kami membagi 

belas mereka (Bani Israil) 
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batu itu dengan tongkatmu 
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pukullah 


kaumnya meminta air ketika 
kepadanya 
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sungguh setiap suku telah dua be , as ma 

mengetahui 

co' ajs pa 

n Kami < 

, awan 

runkan r 
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dan 

tidaklah 


K K 


apa yang Kami 


S baik-baik 


^(batu) 3 maka memancarlah 

di atas dan Kami tempat minum 
mereka naungkan mereka 

kalian dan salwa (sejenis 
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, , .., mereka berbuat 

dan ketika 160 zalim 

(kepada) diri 
mereka sendiri 

mereka (adalah) 

akan 

tetapi 

mereka menzalimi 
Kami 
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fi & 

^saja* 13 daripadanya 

dan makanlah 

di negeri ini (Baitul 
Maqdis) 

tinggallah 

kepada dikatakan 
mereka 




L£S\ 
♦ • 


IX: 


niscaya Kami 
ampuni 

(sambil) 

menunduk 

pintu gerbang 
(negeri ini) 

dan 

masukilah 

hiththah (bebaskan 
kami dari dosa) 

dan kalian kalian 

katakanlah kehendaki 
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orang-orang yang 
berbuat kebaikan 


dan akan Kami 
tambahkan (pahala) 


dosa-dosa kalian 


bagi kalian 




% 


kepada 

mereka 

yang tidak dikatakan 

perkataan 

maka orang-orang yang zalim di antara 
mereka mengganti 
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disebabkan apa 
yang mereka 


346. Mereka diperintah untuk mengucap, "Hit- 
tatun" (mohon dilepaskan dari dosa) namun me- 
reka mengubah sambil mencemooh dan meng- 
ucapkan, "Hintatun fi sya'Jrah" (berarti gandum). 

347. Kota Eilah yang terletak di pantai Laut Me- 
rah antara kota Madyan dan Gunung Sinai. 

348. Menurut aturan mereka tidak boleh be- 
kerja pada hari Sabat, karena hari Sabat itu di- 
khususkan hanya untuk beribadah. 

■ MUNASABAH AYAT 

Nikmat Allah kepada Bani Israil 

Pada ayat yang lalu diterangkan ke- 
adaan umat Nabi Musa yang benar- 
benar mengikutinya, mereka mendapat 
kemenangan di dunia dan di akhirat. 
Pada ayat ini diterangkan pula ten- 
tang kaum Musa yang benar-benar 
mengikuti risalah-yang dibawanya dan 
dianuge-rahkan kepada mereka. (QS Al- 
A’raf, 7: 159-160) 


dari langit azab (yang keji) pada mereka ^ kirim™ 

^ > ?> > ^ 


tentang suatu negeri ^ an ^^eka ^ a< ^ a 162 mereka berbuat zalim 


yang berada 
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Si 

datang kepada k u 
mereka 

pada hari 
sabtu (Sabat) 

mereka melanggar 
aturan 

ketika dekat laut (Merah) 


terapung 
(di permukaan) 


(pada) hari 

> A ' 


s / > ^ Si ''t 

dan (pada) hari mereka tidak 
ditetapkan sabat 

9% A 

(7) 

j mereka berbuat fasik (men- dengan apa yang Kami menguji 
cari ikan pada hari sabat) mereka (adalah) mereka 

f: lqlab (2 hrkt), w'iGunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, *:Qalqalah, ' : Madd Wajib 
a—': Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd 
: ’■ Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _i : Madd Silah (4/5 Hrkt), • 


Sabat mereka ikan-ikan mereka 




"juM 


demi- (ikan-ikan itu) tidak 
kianlah muncul (bagi) mereka 

Muttasil (4/5 Hrkt), 'O-— ,khf§ ’ ( 2 Hrkt )< 
Farq (6 Hrkt), {• : Idgam 

:Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-A l raf, 7: 160 

Sifat Panas Air yang Luar Biasa 

Ada lima macam sifat termal air 
yang tidak biasa: 

1) Semua zat padat yang dikenal 
akan menyusut jika semakin dingin. 
Ini juga terjadi pada semua zat cair 
yang dikenal: Ketika suhunya menu- 
run, zat cair ini kehilangan volume. 
Ketika volume berkurang, kekerapan 
meningkat sehingga bagian yang 
lebih dingin dari zat cair itu menjadi 
lebih berat. Ini sebabnya volume ben- 
tuk padat suatu zat lebih besar dari 
pada bentuk cairnya. Ada satu kasus 
di mana "hukum" ini dilanggar: air. 
Seperti zat cair lain, volume air me- 
nyusut ketika suhunya turun, namun 
ini berlaku hanya sampai pada suhu 
tertentu (4°C) dan seterusnya tidak 
seperti semua zat cair lainnya yang 
diketahui air tiba-tiba mengembang 
dan ketika akhirnya air membeku, 
air semakin mengembang. Sebagai 
akibatnya, "air padat" lebih ringan 
daripada "air cair". Menurut hukum 
fisika normal, air padat, yang disebut 
es, seharusnya lebih berat daripada 
air cair, dan seharusnya tenggelam 
ketika menjadi es; namun ternyata, 
es mengapung. 

2) Ketika es mencair atau air me- 
nguap, es atau air menyerap panas 
dari lingkungannya. Ketika transi- 
si tersebut dibalik (yaitu ketika air 
membeku atau uap mengembun, 
panas dilepaskan. Dalam fisika isti- 
lah "panas laten (latent heat)" digu- 
nakan untuk menggambarkan panas 
yang dilepaskan tersebut. Semua zat 
cair mempunyai panas laten seperti 
itu namun air termasuk di antara zat 
cair yang mempunyai panas laten 
tertinggi. Pada suhu "normal", satu- 
satunya zat cair dengan panas laten 
lebih tinggi dari air ketika membeku 
adalah amonia. Di sisi lain, dalam 
kaitannya dengan sifat panas laten 
pada pengembunan, tidak ada zat 
cair yang bisa mengimbangi air. 

3) "Kapasitas termal" air, yaitu jum- 
lah panas yang diperlukan untuk 
meningkatkan suhu air per satu de- 
rajat, lebih tinggi dari kebanyakan 
zat cair lainnya. 

4) Daya hantar panas air, kemampu- 
annya untuk menghantarkan panas, 
paling tidak empat kali lebih besar 
daripada zat cair lainnya. 

5) Sebaliknya, daya hantar panas es 
dan salju rendah. 

Setiap sifat ini sangat penting 
karena kehidupan secara umum dan 
kehidupan diri kita dimungkinkan di 
dunia ini terutama karena kelima si- 
fat tersebut demikian adanya. (Ha- 
run Yahya, Penciptaan Alam semes- 
ta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat ini Allah menjelaskan dua hal 
tentang Bani Israil. Pertama, mereka dibagi 
menjadi dua belas golongan sesuai dengan 
suku-suku mereka yang berjumlah dua belas. 
Kedua, mereka dianugerahi dengan berbagai 
kenikmatan, antara lain: dua belas mata air 
sesuai jumlah suku-suku mereka (yang me- 
mancar dari batu setelah dipukul tongkat 
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Nabi Musa); selalu dinaungi awan di per- 
jalanan dari panas terik padang pasir; dimu- 
dahkan memperoleh makanan dan minuman 
jenis terbaik. Al-Manna bagi mereka sebagai 
pengganti roti, sedang salwa (burung se- 
bangsa puyuh) menjadi pengganti daging. 
(Tafsir A t-Jabari Jilid X, 2001: 502-505) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Penjelasan ini sama dengan kisah yang ada 
pada surat Al-Baqarah ayat 60-61, yaitu ke- 
tika Nabi Musa memohon kepada Allah swt. 
agar diberi air untuk menyambung kehidup- 
an mereka, Allah swt. pun mengabulkannya. 
Menakjubkan! Air tersebut keluar dari batu 
yang berbentuk persegi empat yang masing- 
masing sisinya mengeluarkan tiga mata air. 
Jadi, total keseluruhan mata airnya adalah 
dua belas buah. Nabi Musa dan kaumnya 
pun bisa memanfaatkan air tersebut. 

Menurut riwayat Ibnu Abbas, Nabi Musa 
dan umatnya memiliki batu berbentuk perse- 
gi empat. Allah swt. memerintahkan Nabi 
Musa untuk memukul batu tersebut dengan 
menggunakan tongkatnya, lalu keluarlah air. 
Mereka pun memanfaatkan air itu dan me- 
mutuskan tinggal di sekitar batu itu. (Tafsir 
At-Tabari Jilid II, 2001: 120) 

Allah swt. juga menegaskan kepada 
bani Israel agar mereka mensyukuri kenik- 
matan yang telah diberikan kepada mereka 
berupa manna dan salwa. Apalagi, keduanya 
bisa didapat dengan sangat mudah. Begi- 
tulah tambahan anugerah yang diberikan 
kepada mereka. Namun, sebagaimana dika- 
takan Hasan al-Bashri, mereka merasa tidak 
puas hanya dengan manna dan salwa terse- 
but karena merasa bosan dengan menu yang 
mereka konsumsi sehari-hari itu. Mereka pun 
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memprotes Nabi Musa. Ekspresi ketidaksyu- 
kuran mereka ini disebutkan dalam firman 
Allah, <$Kami tidak tahan hanya (makan) 
dengan satu macam makanan sajaf. Kata 
ini bermakna bahwa mereka merasa diberi 
satu menu saja dan mereka merasa tidak 
cukup karena akan sangat membosankan. 
Mereka kemudian meminta jenis lain, yaitu 
sayur-mayur, mentimun, bawang putih, adas, 
bawang merah, dan sebagainya. Menu-menu 
ini tidak lain adalah kebutuhan pokok sehari- 
hari, meskipun secara kualitas, mann dan 
salwa jauh lebih baik daripada semua itu. 

Nabi Musa menegur perbuatan bani Is- 
rael. Allah swt. telah memilihkan makanan 
yang enak dan halal bernama mann dan 
salwa, tetapi mereka meminta jenis makan- 
an lain yang tidak lebih baik dari keduanya. 
Nabi Musa pun memerintahkan mereka un- 
tuk pergi ke kota lain dan mencari apa yang 
akan mereka inginkan. Inilah maksud dari? 
4 Pergilah ke suatu kotafy. Ibnu Abbas meng- 
artikan ^/Ce suatu kota (Ibnu Abi Hatim, 
1/194). Sementara itu, menurut Abu Aliyah, 
berarti tempat di mana Firaun berada yaitu 
Mesir (Tafsir At-Tabari Jilid II, 2001: 134). 
Namun demikian, pendapat yang masyhur 
mengatakan bahwa kata ini berarti kota se- 
cara umum. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 52-53) 


■ HADIS SAHIH Q5 Al-A'raf, 7: 1 60 

Abu Musa r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tidak seorang pun yang lebih sabar 
mendengar sesuatu yang menyakitkan selain Allah , karena meskipun Allah disekutukan dan 
dianggap memiliki anak, tetapi Allah tetap memberikan kesehatan dan rezeki kepada me- 
reka. " (HR Muslim, 501 6) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menghilangkan Keresahan 
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Aku berlindung kepada kalimat Allah yang sempurna dari murka-Nya, keburukan makhluk- 
Nya, dari godaan setan dab dari kedatangan mereka kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 199) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Dan Kami memecah kaum Musa dari ka- 
langan Bani Israil. 

4 sj x f 

Menjadi dua belas kabilah. 
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4 \^S\ t 

Kelompok-kelompok. 
Terpecah dan memancar. 
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164. Dan (ingatlah) ketika suatu umat 
di antara mereka berkata, "Mengapa 
kamu menasihati kaum yang akan dibi- 
nasakan atau diazab Allah dengan azab 
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»» 

akan mengazab atgu 
mereka 


(yang) Allah akan salah satu mengapakah ka- 
membinasakan mereka kaum lian menasihati 


suatu umat di antara 
mereka berkata 


dan 

ketika 


yang sangat keras?" Mereka menjawab, 
"Agar kami mempunyai alasan (lepas 

mp 



$6 

• 

tanggung jawab) kepada Tuhanmu, 349 

1 mereka 
bertakwa 

dan agar 

agar kami mempunyai 

mereka 

(dengan) azab (yang) 

dan agar mereka bertakwa." 

mereka 

alasan kepada Tuhanmu 

berkata 

keras 


165. Maka setelah mereka melupakan 
apa yang diperingatkan kepada me- 
reka, Kami selamatkan orang-orang 
yang melarang orang berbuat jahat dan 
Kami timpakan kepada orang-orang 
yang zalim siksaan yang keras, disebab- 
kan mereka selalu berbuat fasik. 

166. Maka setelah mereka bersikap 
sombong terhadap segala apa yang di- 
larang. Kami katakan kepada mereka, 
"Jadilah kamu kera yang hina." 

167. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
memberitahukan, bahwa sungguh, Dia 
akan mengirim orang-orang yang akan 
menimpakan azab yang seburuk-buruk- 
nya kepada mereka (orang Yahudi) sam- 
pai hari kiamat. Sesungguhnya Tuhan- 
mu sangat cepat siksa-Nya, dan sesung- 
guhnya Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

168. Dan Kami pecahkan mereka di 
dunia ini menjadi beberapa golongan; 
di antaranya ada orang-orang yang sa- 
leh dan ada yang tidak demikian. Dan 
Kami uji mereka dengan (nikmat) yang 
baik-baik dan (bencana) yang buruk- 
buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran). 

169. Maka, setelah mereka, datanglah 
generasi (yang jahat) yang mewarisi Tau- 
rat, yang mengambil harta benda dunia 
yang rendah ini. Lalu mereka berkata, 
"Kami akan diberi ampun." Dan kelakjika 
harta benda dunia datang kepada mere- 
ka sebanyak itu (pula), niscaya mereka 
akan mengambilnya (juga). Bukankah 
mereka sudah terikat perjanjian dalam 
Kitab (Taurat) bahwa mereka tidak akan 
mengatakan terhadap Allah, kecuali yang 
benar, padahal mereka telah mempelajari 
apa yang tersebut di dalamnya? Negeri 
akhirat itu lebih baik bagi mereka yang ber- 
takwa. Maka tidakkah kamu mengerti? 

170. Dan orang-orang yang berpegang 
teguh pada Kitab (Taurat) serta melak- 
sanakan salat, (akan diberi pahala). Sung- 
guh, Kami tidak akan menghilangkan pa- 
hala orang-orang saleh. 

349. Alasan mereka itu ialah mereka telah melak- 
sanakan perintah Allah untuk memberi peringat- 
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dari keburukan 

orang-orang yang 
mencegah 

Kami 

selamatkan 

dengan- 

nya 

apa yang mereka 
diperingatkan 

maka tatkala mereka 
melupakan 
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mereka (selalu) 
berbuat fasik 

disebabkan apa yang 
(telah) mereka 

dengan azab (yang) 
mengenaskan 

orang-orang yang zalim 




kera-kera yang hina 
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jadilah kepada Kami dari- 
kalian mereka berfirman nya 


terhadap apa maka setelah ^5 

yang dilarang mereka sombong 


oran § sampai hari kiamat P a da mereka sungguh (Dia) benar- Tuhanmu mem- 
yang r (Yahudi) benar akan mengutus beritahukan 
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dan sungguh 

benar-benar amat cepat 

sungguh Tuhanmu 

seburuk-buruk 

akan menimpakan 

Dia 

siksa (Nya) 

siksaan 

kepada mereka 
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di antara beberapa umat 
mereka (golongan) 


di bumi 


dan Kami membagi benar-benar Maha Pengampun 

mereka (lagi) Maha Penyayang ' 
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dengan kebaikan dan Kami 

(nikmat) menguji mereka 
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maka sesudah mereka (itu) datang 
(generasi) pengganti (yang jahat) 
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tidak demikian 
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* by&L, 

mereka kembali 
(bertobat) 
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dan di antara 
mereka 


(terdapat) orang- 
orang saleh 


agar mereka 
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dan keburukan 
(bencana) 
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%5 

bagi (dosa kami) 

kami akan diampuni 

dan mereka 
mengatakan 

harta (suap) yang rendah ini 

mereka 

mengambil 

mereka mewarisi 
kitab (Taurat) 

> ^ ^ ^ 
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olj 

perjanjian (dalam) 
kitab (Taurat) 

atas mereka 

bukankah 
telah diambil 

mereka dan jika datang kepada mereka 

mengambilnya harta (suap) yang serupa 
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h 6 

dan negeri akhirat 

apa yang 
di dalamnya 

dan mereka 
mempelajari 

kebenaran 

kpmali terhad ap agar mereka 

Allah tidak menyatakan 
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dan orang-orang yang 
berpegang teguh 
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maka tidakkah 
kalian mengerti 


bagi orang-orang yang 
bertakwa 


lebih baik 
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pahala orang-orang yang Kami tidak akan sungguh 

melakukan perbaikan menyia-nyiakan Kami 


dan mereka 
mendirikan salat 


dengan kitab 
(Taurat) 


f: lqlab (2 hrkt), t*» :Gunnah (2 Hrkt), , rBigairi gunnah, *:Qalqalah, «w^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), 9 * • idgam 
: Izhar, \Sj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), . . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 



7. Al-A’raf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAl-Araf, 7: 169 

Siksa Umat-Umat Terdahulu 
yang Tidak Taat Sebagai 
Pelajaran 

Semua nabi dan rasul memperingat- 
kan kaumnya, menunjukkan kepada 
mereka tentang hari Pembalasan 
dan mencoba membuat mereka 
takut akan azab dari Allah, seba- 
gaimana yang dilakukan pengikut 
yang menyembunyikan keimanan- 
nya ini. Kehidupan dari semua nabi 
dan pembawa risalah dihabiskan 
untuk menerangkan hal-hal ini ke- 
pada kaum mereka berulang-ulang. 
Namun, kaum mereka sendiri lebih 
sering menuduh mereka berdusta, 
berupaya mencari keuntungan ma- 
teri, atau mencoba untuk menun- 
jukkan keunggulan atas mereka. 

Lalu, mereka pun terus menerap- 
kan sistem mereka sendiri tanpa me- 
mikirkan perkataan para nabi atau- 
pun mempertanyakan perbuatan 
mereka. Segolongan mereka telah 
bertindak lebih jauh dan mencoba 
untuk membunuh atau mengusir 
orang-orang yang beriman. Sering 
kali jumlah orang-orang mukmin 
yang patuh dan menurut sangat 
sedikit. Walau begitu, dalam kasus- 
kasus masyarakat yang ingkar, Allah 
senantiasa menyelamatkan para 
nabi dan pengikutnya saja (lihat QS 
Ar-Rum, 30: 9). 

Meskipun telah berlalu ribuan 
tahun dan terjadi berbagai perubah- 
an tempat, perilaku, teknologi, dan 
peradaban, tetapi tidak banyak yang 
berubah dalam struktur sosial dan 
sistem dari orang-orang tidak ber- 
iman yang telah disebutkan tadi. 
Seperti halnya kaum Tsamud yang 
mengurangi timbangan, saat ini juga 
terdapat banyak pemalsu dan pe- 
nipu. Terdapat pula "komunitas ho- 
moseksual" yang dibela kapan saja 
perbuatan itu muncul dan para ang- 
gotanya yang tidak kurang dari ka- 
um Luth, yakni ketika penyimpangan 
seksual telah mencapai puncaknya. 

Segolongan besar masyarakat 
terdiri dari orang-orang yang tidak 
bersyukur dan ingkar, sebagaimana 
kaum Saba' yang tidak bersyukur 
atas kekayaan yang dianugerahkan 
kepada mereka, sebagaimana kaum 
Iram yang tidak patuh dan penuh 
penghinaan terhadap orang muk- 
min, sebagaimana kaum Nuh, dan 
yang tidak acuh terhadap keadil- 
an sosial sebagaimana kaum 'Ad. 
(Harun Yahya, Jejak Bangsa-bangsa 
Terdahulu , 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat ini Allah Swt. menjelaskan bahwa 
dari Bani Israil telah lahir satu generasi durha- 
ka yang mewarisi Taurat, yakni mengetahui 
isi Taurat itu dan memahami hukum-hukum 
yang tertuang di dalamnya, namun mereka 
lebih mementingkan harta dan kemewahan 
duniawi, sekalipun mesti dengan cara yang 
haram. Mereka tetap tenggelam dalam do- 


QS Al-A'raf, 7: 169 

sa-dosa, mereka tak hendak berhenti dari 
perbuatan-perbuatan mereka yang durhaka. 
Mereka menyangka bahwa perbuatan mere- 
ka akan diampuni, padahal mereka pun ta- 
hu bahwa Allah menjanjikan ampunan itu 
hanyalah bagi mereka yang mau bertobat. 
(Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001: 534-536) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4 K Maka, setelah mereka , 
datanglah generasi (yang jahat) yang mewarisi 
Taurat, yang mengambil harta benda dunia 
yang rendah ini} maksudnya Allah berfir- 
man maka digantikanlah setelah mereka, 
generasi yang di dalamnya terdapat yang 
saleh dan jahat dan generasi lain yang tidak 
ada kebaikan pada mereka. Mereka mewarisi 
pengetahuan kitab Taurat. 

4 Yang mewarisi Taurat f yaitu setelah 
nabi-nabi dan rasul-rasul mereka, Allah me- 
wariskan dan menyerahkan kitab kepada 
mereka. Maksud ayat, } Yang mengambil 
harta benda dunia yang rendah ini . Lalu mere- 
ka berkata, "Kami akan diberi ampu n f yaitu 
mereka berangan-angan kepada Allah de- 
ngan angan-angan yang tinggi dan mereka 
tertipu. 4 Dan kelak jika harta benda dunia 
datang kepada mereka sebanyak itu (pula), 
niscaya mereka akan mengambilnya (juga)}, 
maksudnya tidak ada yang menyibukkan 


QS Al-A'raf, 7: 169 
pikiran mereka dan tidak ada sesuatu yang 
mencegah mereka melakukannya. Setiap 
sesuatu yang berlalu di depan mereka dari 
kenikmatan dunia, mereka makan tanpa ber- 
pikir halal ataupun haram. 

Allah Swt. berfirman, 4j3ukankah mereka 
sudah terikat perjanjian dalam Kitab (Taurat) 
bahwa mereka tidak akan mengatakan terha- 
dap Allah, kecuali yang benar- yaitu mereka 
mengingkari apa-apa yang mereka perbuat. 
Firman-Nya, -Negeri akhirat itu lebih baik bagi 
mereka yang bertakwa. Maka tidakkah kamu 
mengerti?} yaitu mendorong mereka dengan 
banyaknya pahala dari-Nya dan memperingati 
mereka akan kepedihan siksaan-Nya. 4^Maka 
tidakkah kamu mengerti?}* bukankah mereka 
yang mengambil ganti perhiasan dunia de- 
ngan apa yang Aku miliki. Akal melarang me- 
reka berada dalam ketololan dan pemborosan. 
{Al Misbah Al Munlr f i Tahzlb Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 407) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 7: 169 

Hadis riwayat Ubadah bin Shamit r.a., dia berkata, "Kami sedang bersama Rasulullah saw. 
dalam suatu majelis, lalu beliau bersabda, Apakah kamu sekalian mau berbaiat kepadaku 
untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak berzina, tidak mencuri, serta 
tidak membunuh jiwa yang telah Allah haramkan kecuali dengan hak. Barang siapa di antara 
kalian yang memenuhinya maka pahalanya ditanggung Allah. Barang siapa yang melakukan 
salah satunya, maka ia akan dihukum dan hukuman itu menjadi kafarat baginya. Dan barang 
siapa yang melakukan salah satunya kemudian Allah menutupi, maka perkaranya diserahkan 
kepada Allah. Jika Allah berkenan memberi ampunan, Allah akan mengampuninya dan jika 
Allah hendak menyiksa, maka Allah akan menyiksanya.'” (HR Muslim, 3223) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Sanjungan dan Pujian kepada Allah 


Aku tidak mampu melantunkan sanjungan kepada-Mu sebagaimana Engkau menyanjung 
diri-Mu sendiri. Bagi-Mu segala puji sehingga Engkau meridhai. (Imam Nawawi (2009: 221- 
222) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Meninggalkan kejelekan, yaitu mengganti- 
kan kejelekan, kata -Khalafa- mengandung 
arti cacian jika dibaca dengan -Khalfa- (disu- 
kun kan huruf Lam- nya), dan bisa mengan- 
dung arti pujian jika dibaca dengan -Khala- 
fa- {6\fathahkan huruf Lamnya), dan yang 
dimaksud adalah orang-orang Nashrani. 


Q5 Al-A'raf, 7: 169 

iS’Hw 

Mereka mengubah hukum Allah dengan hu- 
kum yang lebih rendah disebabkan hendak 
meraih perhiasan dunia. 

“ U f 

Mereka berharap kepada Allah sekiranya me- 
reka diampuni. 


342 


TERJEMAH 'f/Mjjy # 


171. Dan (ingatlah) ketika Kami meng- 
angkat gunung ke atas mereka, seakan- 
akan (gunung) itu naungan awan dan 
mereka yakin bahwa (gunung) itu akan 
jatuh menimpa mereka. (Dan Kami fir- 
mankan kepada mereka), "Peganglah 
dengan teguh apa yang telah Kami 
berikan kepadamu, serta ingatlah se- 
lalu (amalkanlah) apa yang tersebut di 
dalamnya agar kamu menjadi orang- 
orang bertakwa." 

172. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu 
mengeluarkan dari sulbi (tulang bela- 
kang) anak cucu Adam keturunan me- 
reka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap roh mereka (seraya berfir- 
man), "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" 
Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tu- 
han kami), kami bersaksi." (Kami laku- 
kan yang demikian itu) agar di hari Kia- 
mat kamu tidak mengatakan, "Sesung- 
guhnya ketika itu kami lengah terhadap 



173 : wr 

f'?-.' (i'. -/A'. J?4 t > ('.'p 'Z'' T,' 

/f: jr**J AJJ 

(menimpa) (akan) itu^gu- dan mereka naungan seakan-akan di atas Kami meng- dan 

pada mereka jatuh nung) menyangka awan itu (gunung) mereka g unun g angkat ketika 
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171 kalian , ,. apa yang di dan kalian ingatlah dengan apa yang kalian 

bertakwa a ^ ar a ian dalamnya (amalkan) teguh Kami berikan ambillah 

dan (Dia) mengambil keturunan (melalui) dari tulang dari anak-anak Tuhanmu dan ke- 

persaksian mereka mereka belakang mereka Adam menjadikan tika 

fJi J» 

pada (agar kalian tidak) • , . .,/ , mereka "Bukankah Aku adalah . . , 

hari - mengatakan benar meryawab a,as d ‘ n mereka 
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sungguh hanyalah atau (agar kalian ^ orang-orang tentang hal ini kami sungguh {^j amat 
yang berbuat syirik tidak) mengatakan lengah (kesaksian) (adalah) kami 
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173. atau agar kamu tidak menga- 
takan, "Sesungguhnya nenek moyang 
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kami telah mempersekutukan Tuhan 

maka apakah Engkau akan setelah mereka 
membinasakan kami 

anak 

sedangkan 

dari 

nenek 

sejak dahulu, sedang kami adalah ketu- 

keturunan 

kami (adalah) 

dahulu 

moyang kami 


runan yang (datang) setelah mereka. 
Maka apakah Engkau akan membina- 
sakan kami karena perbuatan orang- 
orang (dahulu) yang sesat?" 350 

174. Dan demikianlah Kami menje- 
laskan ayat-ayat itu, agar mereka kem- 
bali (kepada kebenaran). 

175. Dan bacakanlah (Muhammad) ke- 
pada mereka, berita orang yang telah 
Kami berikan ayat-ayat Kami kepada- 
nya, kemudian dia melepaskan diri dari 
ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan 
(sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang yang sesat. 

176. Dan sekiranya Kami menghen- 
daki niscaya Kami tinggikan (derajat) 
nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia 
cenderung kepada dunia dan meng- 
ikuti keinginannya (yang rendah), maka 
perumpamaannya seperti anjing, jika 
kamu menghalaunya dijulurkan lidah- 
nya dan jika kamu membiarkannya ia 
menjulurkan lidahnya (juga). Demikian- 
lah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ce- 
ritakanlah kisah-kisah itu agar mereka 
berpikir. 

177. Sangat buruk perumpamaan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Ka- 
mi; mereka menzalimi diri sendiri. 

178. Barang siapa diberi petunjuk oleh 
Allah, maka dialah yang mendapat pe- 
tunjuk; dan barang siapa disesatkan 
Allah, maka merekalah orang-orang yang 
rugi. 


350. Agar orang-orang musyrik itu jangan me- 
ngatakan bahwa nenek moyang mereka dahulu 
telah mempersekutukan Tuhan, sedang mereka ti- 
dak tahu-menahu bahwa mempersekutukan Tu- 
han itu salah, tidak ada jalan lagi bagi mereka, 
hanya meniru nenek moyang mereka yang me- 
nyekutukan Tuhan. Karena itu mereka mengang- 
gap mereka tidak patut disiksa karena kesalahan 
nenek moyang mereka. 
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mereka dan agar ayat-ayat Kami dan ^ dengan (sebab) apa yang 

kembali bertobat mereka Kami menjelaskan demikianlah orang-orang yang sesat perbuat | 
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darinya 

lalu (ia) 

ayat-ayat 

berita (tentang) orang yang 

atas 

dan bacakanlah 17 . 

(ayat-ayat) 

berlepas diri 

Kami 

Kami berikan ia 

mereka 

(Muhammad) 
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maka perum- hawa dan (ia) , , , , akan tetapi dengan- niscaya Kami 

pamaannya nafsunya mengikuti cenderung kepada dunia ia F n « a tinggikan ia 
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(jika engkau) atau (ia/anjing) menju- jika engkau 

membiarkannya Iurkan lidahnya menghalaunya 


seperti perumpamaan anjing 
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maka kepada ayat- orang-orang yang men- perumpamaan demikian (ia/anjing) menjulur- 

ceritakanlah ayat kami dustakan suatu kaum itu kan lidahnya (juga) 


kaum yang 


amat buruk 
perumpaman 


176 mereka berpikir 
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agar mereka 


kisah-kisah (itu) 


>i , \'m ' I f-*’'".''' 

y* l^->4 yjS 

;iapa yang Allah beri yjy mereka berbuat mereka dan (kepada) diri kepada ayat- mereka men- 
petunjuk zalim (adalah) mereka sendiri ayat Kami dustakan 
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orang-orang mprpka maka mereka 
merugi mereka (adalah) 


dan barang siapa orang yang maka ia 

(Dia biarkan) sesat mendapat petunjuk (adalah) 


f : lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), * :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 

tb^~zr- '■ *?har, tijl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), . : v. ; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


343 




7. Al-A’raf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Araf, 7: 171 

Yahudi Diperintah untuk 
Memegang Teguh Aturan Allah 

Berita-berita tentang kaum terdahu- 
lu yang merupakan bagian penting 
dalam Al-Qur'an, jelas-jelas merupa- 
kan hal yang patut kita renungkan. 
Sebagian besar dari kaum ini meng- 
ingkari, bahkan memusuhi para 
nabi yang diutus kepada mereka. 
Kelancangan mereka mengundang 
kemurkaan Allah, dan mereka pun 
disapu bersih dari muka bumi. 

Al-Qur'an menjelaskan bahwa 
peristiwa-peristiwa penghancuran 
ini hendaknya menjadi peringatan 
bagi generasi berikutnya. Sebagai 
contoh, langsung setelah penggam- 
baran dari hukuman atas sekelom- 
pok orang Yahudi yang menentang 
Allah, disebutkan dalam Al-Quran. 
" Maka Kami jadikan (yang demiki- 
an) itu peringatan bagi orang-orang 
pada masa itu dan bagi mereka 
yang datang kemudian serta menja- 
di pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa ." (QS Al-Baqarah, 2: 66) 

Kita menelaah masyarakat-ma- 
syarakat masa lampau yang telah 
dihancurkan karena penentangan 
mereka terhadap Allah. Tujuan kita 
adalah untuk menyoroti semua pe- 
ristiwa ini, yang masing-masingnya 
merupakan "contoh bagi mereka di 
masa itu", sehingga mereka dapat 
menjadi sebuah "peringatan". 

Alasan kedua kita mempela- 
jari penghancuran ini adalah untuk 
menunjukkan bahwa apa yang di- 
ungkapkan Al-Qur'an benar-benar 
terjadi di dunia dan membuktikan 
keotentikan cerita-cerita dalam Al- 
Qur'an. Di dalam Al-Qur'an, Allah 
menjamin bahwa ayat-ayat-Nya da- 
pat diamati pada konteks dunia luar, 
QS An-Naml, 27: 93. Mengetahui 
serta mengenali itu semua meru- 
pakan salah satu jalan utama yang 
membimbing kepada keimanan. 

Hampir semua peristiwa peng- 
hancuran yang diceritakan dalam Al- 
Qur'an "dapat diamati" dan "dapat 
dikenali" berkat berbagai penelitian 
yang dilakukan akhir-akhir ini ter- 
hadap arsip serta temuan-temuan 
arkeologis. Dalam penelitian ini kita 
akan berhubungan dengan jejak- 
jejak dari beberapa peristiwa peng- 
hancuran yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an karena sebagiannya tidak 
dinyatakan dengan waktu dan tem- 
pat yang terperinci, hanya disebut- 
kan perilaku penentangan serta ke- 
jahatan mereka terhadap Allah dan 
para nabi-Nya, serta bencana yang 
menimpa mereka sebagai akibatnya. 
(Harun Yahya. Jejak Bangsa-bangsa 
Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah Swt. 
telah mengambil janji mereka supaya benar- 
benar melaksanakan syariat dengan sung- 
guh-sungguh dan kemauan keras. Namun, 
mereka ternyata melanggar perjanjian terse- 
but. Maka Allah mengangkat Gunung Tur itu 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas menga- 
takan tentang firman-Nya, 4 Dan (ingatlah) 
ketika Kami mengangkat gunung ke atas 
mereka ^ yaitu mengangkatnya, seperti fir- 
man Allah Swt., "Dan Kami angkat gunung 
(Sinai) di atas mereka untuk (menguatkan) 
perjanjian mereka." (QS An-Nisa\ 4: 154) 
Sufyan Ats-Tsauri dari Al-A'masy dari 
Sa'id bin Jabir dari Ibnu Abbas berkata, "Para 
malaikat mengangkatnya di atas kepala- 
kepala mereka, yaitu sesuai firman-Nya, 4Dan 
Kami angkat gunung (Sinai) di atas mereka, f 
Al-Qasim bin Abi Ayyub dari Sa'id bin Jabir 
dari Ibnu Abbas berkata, "Kemudian Musa 


QS Al-Araf t 7: 171 

ke atas mereka, dan membuat hati mereka 
ngeri, takut kejatuhan gunung. Maka tiap 
orang dari mereka menyungkurkan diri ber- 
sujud kepada Allah dan menerima sumpah 
hendak melaksanakan syariat. (Tafsir At-Ta- 
bari Jilid X, 2001: 542-545) 

QS Al-Araf, 7: 171 

berjalan bersama mereka kepada tempat 
yang suci dan mengambil lauh-lauh setelah 
ia reda dari kemarahannya. Musa kemudian 
memerintahkan kepada mereka untuk me- 
lakukan beberapa kewajiban. Dan itu mem- 
beratkan mereka sehingga mereka menolak 
untuk melaksanakannya sampai Allah meng- 
angkat gunung ke atas mereka. ■% Seakan- 
akan (gunung) itu naungan awan,$ yaitu gu- 
nung itu diangkat malaikat ke atas kepala 
mereka, seperti yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 407) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Araf, 7:171 

Dari Imran bin Hushain r.a., dia berkata Rasulullah saw. ditanya, "Wahai Rasulullah! Apakah 
sudah diketahui orang yang akan menjadi penghuni surga dan orang yang akan menjadi 
penghuni neraka?" Rasulullah saw. menjawab, "Ya" Kemudian, beliau ditanya lagi, "Jadi un- 
tuk apa orang-orang harus beramal?" Rasulullah saw. menjawab, "Setiap orang akan dimu- 
dahkan untuk melakukan apa yang telah menjadi takdirnya. " (HR Muslim, 4789) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Tertimpa Kesusahan 

oijiisi vi 'i vi ii| 'i p£\ y i i 




Tiada Tuhan selain Allah yang Mahaagung lagi Mahabijaksana. Tiada Tuhan selain Allah, Tu- 
han bagi Arsy yang agung. Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan bagi langit dan bumi, dan Tuhan 
bagi Arsy yang mulia. (Imam Nawawi (2009: 234) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ JABARI QS Al-Araf, 7: 171 

4 $ 

Kami mengangkat gunung itu ke atas kepala-kepala Bani Israil. 

4 

Seolah-olah ia menjadi awan yang menaungi. 

4 ^ 

Keseriusan dan kesungguhan. Ada pendapat bahwa Musa a. s. berkata kepada Bani Israil, 
ini adalah kitab Allah, yaitu Taurat, maka terimalah oleh kalian, di dalamnya mengandung 
beberapa aturan yang telah diharamkan dan dihalalkan atas kalian, yang dilarang dan yang 
diperintah atas kalian, mereka menjawab, perlihatkanlah kepada kami, jika isinya berupa 
kewajiban-kewajiban dan batasan-batasan yang ringan dan mudah maka kami akan 
menerimanya, Musa berkata, terimalah oleh kalian, mereka menjawab, tidak, sehingga kami 
tahu apa isinya, mereka pun mengulanginya berkali-kali sampai Allah menurunkan wahyu 
kepada gunung dan gunung itu pun menjadi terangkat ke langit dan berada di atas kepala- 
kepala mereka, lantas Musa berkata kepada mereka, tidakkah kalian melihat apa yang telah difir- 
mankan Tuhanku? Jika kalian tidak menerima Taurat dengan segala yang ada di dalamnya, Dia 
akan melempar kalian dengan gunung ini. 
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179. Dan sungguh, akan Kami isi nera- 
ka Jahanam banyak dari kalangan jin 
dan manusia. Mereka memiliki hati, te- 
tapi tidak dipergunakannya untuk me- 
mahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
memiliki mata (tetapi) tidak diperguna- 
kannya untuk melihat (tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya 
untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). 
Mereka seperti hewan ternak, bahkan 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang- 
orang yang lengah. 

180. Dan Allah memiliki Asma'ul Hus- 
na (nama-nama yang terbaik), maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan me- 
nyebut Asma'ul Husna itu dan tinggal- 
kanlah orang-orang yang menyalahar- 
tikan nama-nama-Nya. 351 Mereka kelak 
akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. 

181. Dan di antara orang-orang yang 
telah Kami ciptakan ada umat yang mem- 
beri petunjuk dengan (dasar) kebenar- 
an, dan dengan itu (pula) mereka berla- 
ku adil. 

182. Dan orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami, akan Kami biarkan 
mereka berangsur-angsur (ke arah kebi- 
nasaan), dengan cara yang tidak me- 
reka ketahui. 

183. Dan Aku akan memberikan teng- 
gang waktu kepada mereka. Sungguh, 
rencana-Ku sangat teguh. 

184. Dan apakah mereka tidak mere- 
nungkan bahwa teman mereka (Mu- 
hammad) tidak gila. Dia (Muhammad) 
tidak lain hanyalah seorang pemberi per- 
ingatan yang jelas. 

1 85. Dan apakah mereka tidak memper- 
hatikan kerajaan langit dan bumi dan 
segala apa yang diciptakan Allah, dan 
kemungkinan telah dekatnya waktu (ke- 
binasaan) mereka? Lalu berita mana la- 
gi setelah ini yang akan mereka perca- 
yai? 

186. Barang siapa dibiarkan sesat oleh 
Allah, maka tidak ada yang mampu mem- 
beri petunjuk. Allah membiarkannya ter- 
ombang-ambing dalam kesesatan. 

187. Mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang Kiamat, "Kapan 
terjadi?" Katakanlah, "Sesungguhnya pe- 
ngetahuan tentang Kiamat itu ada pa- 
da Tuhanku; tidak ada (seorang pun) 
yang dapat menjelaskan waktu terja- 
dinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat be- 
rat (huru-haranya bagi makhluk) yang 
di langit dan di bumi, tidak akan da- 
tang kepadamu, kecuali secara tiba- 
tiba." Mereka bertanya kepadamu se- 
akan-akan engkau mengetahuinya. Ka- 
takanlah (Muhammad), "Sesungguhnya 
pengetahuan tentang (hari Kiamat) ada 
pada Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui." 

351. Jangan dihiraukan orang-orang yang me- 
nyembah Allah dengan menyebut nama-nama 
yang tidak sesuai dengan sifat-sifat keagungan 
Allah, atau dengan memakai Asma'ul Husna te- 
tapi dengan maksud menodai nama Allah atau 
mempergunakan Asma'ul Husna untuk nama- 
nama selain Allah. 
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mereka tidak dan mereka dengan- mereka tidak me- dan mereka dengan- mereka tidak 
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^ X* 9 f / 9 y' 


(Sfc 


(ada) umat (umat dan diantara yang ^ 
Muhammad) Kami ciptakan 


'.'l»*' V-\ 
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ayat Kami mendustakan 
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mereka tidak akan tetapi kebanyakan 
mengetahui manusia 


f: lqlab (2 hrkt), k*>:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ■ Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — • Ikhfa (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ : Idgam 

: izhar, vijl : Madd fabi'i (2 Hrkt), T 2 . : Madd Silah (4/5 Hrkt), .. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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(ada) di sisi sungguh pengeta- katakanlah tentangnya I 
Allah huan (tentang)nya (Muhammad) (Kiamat) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Araf, 7: 187 

Diriwayatkan Ibnu Jarir dan yang 
lainnya dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Haml bin Abu Qusyair dan Samuel 
bin Zaid bertanya kepada Rasulullah 
saw., 'Kabarkanlah kepada kami ka- 
pankah Kiamat itu terjadi? Jika kamu 
benar seorang nabi, sebagaimana 
kamu katakan, karena sesungguh- 
nya kami mengetahui kapan Kiamat 
itu akan terjadi.' Kemudian, Allah 
menurunkan ayat ini sebagai jawa- 
bannya." ( Lubabun Nuqul : 93) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Araf, 7: 187 

Hari Kiamat 

Hari Kiamat berawal dengan peniup- 
an sangkakala (QS Al-Muddassir, 74: 
8-10). Ketika suara ini diperdengar- 
kan, mereka yang tidak memanfaat- 
kan karunia Allah akan dicekam oleh 
ketakutan. Dalam Al-Qur'an, Allah 
memaparkan peristiwa menakutkan 
yang akan terjadi pada hari itu, lihat 
QS Al-Qamar, 54: 46, QS Az-Zalzalah, 
99: 1-8. 

Gunung-gunung remuk-redam 
dan menjadi debu-debu yang ber- 
hamburan (QS Al-Waqi'ah, 56: 5). 
Pada saat itu, orang-orang menjadi 
mengerti betapa remehnya hal-hal 
yang sampai sekarang mereka puja. 
Semua nilai-nilai kebendaan yang 
mereka buru selama kehidupan me- 
reka tiba-tiba lenyap. 

Maka, bila datang malapetaka 
besar, pada hari kala manusia ingat 
segala yang telah diusahakannya, 
dan api neraka ditampakkan buat 
siapa saja yang melihat. (QS An- 
Nazi'at, 79: 34-36). 

Pada hari itu, gunung yang ter- 
buat dari batu, tanah, dan karang 
pun luruh laksana kayu tersisir (QS 
Al-Qari'ah, 101: 5). Manusia menjadi 
sadar, kekuatan ini bukan kekuatan 
alam. Ini karena pada hari itu, alam 
pun diratakan. Manusia melihat laut- 
an meluap (QS Al-lnfitar, 82: 3) dan 
membara (QS At-Takwir, 81: 6). 

Langitgoyang, bumi mulai koyak, 
langit meleleh (QS Al-Ma'arij, 70: 8), 
matahari digulung (QS At-Takwir, 81 : 
1), bulan dibelah (QS Al-Qamar, 54: 
1), dan matahari dan bulan disatukan 
(QS Al-Qiyamah, 75: 9). 

Perempuan hamil keguguran, 
anak-anak beruban (QS Al-Muzzam- 
mil, 73: 17) dan menjauh dari ibu- 
nya, serta keluarga saling menjauh. 
Allah memberitahukannya dalam 
Surah 'Abasa, 80: 33-37). (Harun Yahya, 
Memahami Allah Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini turun berkenaan dengan pertanyaan 
dari suatu kaum kepada Nabi Muhamad saw. 
tentang waktu terjadinya Kiamat. 

Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah 
menyuruh Nabi-Nya untuk menjelaskan ke- 
pada mereka bahwa waktu terjadinya Kiamat 
itu sendiri juga huru-hara yang bakal terjadi 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, -Mereka menanyakan 
kepadamu (Muhammad) tentang kiamatfy 
ada yang menyatakan ayat ini turun untuk 
suku Quraisy dan yang lain menyatakan bah- 
wa ayat ini untuk salah seorang dari Yahudi. 
Pendapat yang pertama lebih layak karena 
ayat ini Makkiyah. Mereka menanyakan wak- 
tu datangnya hari Kiamat untuk menjauhkan 
diri dari kejadiannya dan untuk mendusta- 
kan terjadinya Kiamat. 

Allah memerintahkan Rasul-Nya, Muham- 
mad saw. apabila ada pertanyaan tentang 
waktu datangnya hari Kiamat agar mengem- 
balikannya kepada Allah Swt. Karena se- 
sungguhnya Dialah yang akan memberikan 
keterangan tentang waktunya atau mempu- 
nyai pengetahuan yang pasti tentang urusan 
itu dan kapan akan terjadi secara pasti dan 


QS Al-Araf, 7: 187 

di langit dan di bumi pada saat itu tidak dike- 
tahui dengan pasti oleh makhluk-Nya, karena 
Kiamat akan datang kepada umat manusia 
secara tiba-tiba hingga mereka terkejut, ke- 
tika mereka sedang asyik-asyiknya mengurusi 
keperluan hidup sehari-hari. (Tafsir At-Tabari 
Jilid X, 2001: 604-611) 

QS Al-Araf, 7: 187 

tepat. Tidak ada yang mengetahuinya selain 
Dia. 

Firman Allah -Tidak akan datang kepa- 
damu kecuali secara tiba-tiba }> yaitu seha- 
rusnya kejadiannya akan datang ketika me- 
reka sedang lalai. Ditegaskan, -Katakanlah 
(Muhammad), 'Sesungguhnya pengetahuan 
tentang (hari Kiamat) ada pada Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui^ 

Thariq bin Syihab meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. masih menyebut-nyebut 
tentang permasalahan hari Kiamat sampai 
turunnya ayat, -Mereka menanyakan kepa- 
damu (Muhammad) tentang Kiamat, "Kapan 
terjadi?^ (HR An-Nasa'i) Hadits ini baik dan 
kuat sanadnya. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 41 2-41 3) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Araf, 7: 179 

Hadis riwayat Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Kaya itu bukanlah 
lantaran banyak harta. Tetapi, kaya itu adalah kaya hati" (HR. Muslim, 1741) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Dirundung Kesedihan 

L'jl »i ijjii £ 'j&\% y 

Tiada Tuhan selain Allah yang Mahamulia lagi Mahaagung. Mahasuci dan Mahaluhur Allah, 
Tuhan pemilik Arasy yang mulia. Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.( Imam Na- 
wawi (2009: 235) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Araf, 7: 187 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yaitu tentang hari kiamat. 

i otl } 

Kapankah terjadinya?. 

i j cJSj ^ ^ 

Terkecuali setelah penghuni langit dan Bumi menjadi berat, mereka tidak mengetahui 
sama sekali kapan terjadinya. Ada pendapat telah menjadi agung urusan langit dan Bumi, 
karena jika kiamat itu datang langit akan terbelah, bintang-bintang akan bertaburan hancur, 
matahari di gulung dan gunung-gunung akan hancur. 

i icZ f 

Secara tiba-tiba dalam keadaan manusia lalai akan kedatangannya. 

i $ 

Artinya adalah mereka bertanya dan mencari tahu tentang kabar datangnya hari kiamat 
kepada kamu (Muhammad) seolah kamu mengetahuinya. 
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188. Katakanlah (Muhammad), "Aku ti- 
dak kuasa mendatangkan manfaat mau- 
pun menolak mudarat bagi diriku kecua- 
li apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya 
aku mengetahui yang gaib, niscaya aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya 
dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku ha- 
nyalah pemberi peringatan, dan pem- 
bawa berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman." 

189. Dialah yang menciptakan kamu 
dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya 
Dia menciptakan pasangannya, agar dia 
merasa senang kepadanya. Maka sete- 
lah dicampurinya, (istrinya) mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). Kemu- 
dian ketika dia merasa berat, keduanya 
(suami-istri) bermohon kepada Allah, Tu- 
han mereka (seraya berkata), "Jika Engkau 
memberi kami anak yang saleh, tentulah 
kami akan selalu bersyukur." 

190. Maka, setelah Dia memberi kedua- 
nya seorang anak yang saleh, mereka 352 
menjadikan sekutu bagi Allah terhadap 
anak yang telah dianugerahkan-Nya 
itu. Maka, Mahatinggi Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. 

191. Mengapa mereka memperseku- 
tukan (Allah dengan) sesuatu (berhala) 
yang tidak dapat menciptakan sesuatu 
apa pun? Padahal (berhala) itu sendiri 
diciptakan. 

192. Dan (berhala) itu tidak dapat 
memberikan pertolongan kepada pe- 
nyembahnya, dan kepada dirinya sen- 
diri pun mereka tidak dapat memberi 
pertolongan. 

193. Dan jika kamu (wahai orang-orang 
musyrik) menyerunya (berhala-berha- 
la) untuk memberi petunjuk kepada- 
mu, tidaklah berhala-berhala itu dapat 
memperkenankan seruanmu; sama saja 
(hasilnya) buat kamu menyeru mereka 
atau berdiam diri. 

194. Sesungguhnya mereka (berhala- 
berhala) yang kamu seru selain Allah 
adalah makhluk (yang lemah) yang se- 
rupa juga dengan kamu. Maka, serulah 
mereka lalu biarkanlah mereka mem- 
perkenankan permintaanmu, jika kamu 
orang yang benar. 

195. Apakah mereka (berhala-berhala) 
mempunyai kaki untuk berjalan, atau 
mempunyai tangan untuk memegang 
dengan keras , 353 atau mempunyai ma- 
ta untuk melihat, atau mempunyai te- 
linga untuk mendengar? Katakanlah 
(Muhammad), "Panggillah (berhala- 
berhalamu) yang kamu anggap seku- 
tu Allah, kemudian lakukanlah tipu da- 
ya (untuk mencelakakan)ku, dan jangan 
kamu tunda lagi. 

352. Orang-orang musyrik menjadikan sekutu 
bagi Tuhan dalam menciptakan anak itu dengan 
arti bahwa anak mereka pandang sebagai hamba 
pula bagi berhala yang mereka sembah. Karena 
itulah mereka menamakan anak-anak mereka 
dengan Abdul Uzza, Abdul Manat, Abdusy 
Syam, dan sebagainya. 

353. Kata Yabtisyun di sini diartikan dengan ke- 
ras, maksudnya menampar, merusak, memukul 
dengan kasar, dsb. 
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maka jangan lakukan tipu daya kemu- sekutu-sekutu seru- katakanlah dengan- mereka 

kalian tunda- (untuk mencelaka- dian kalian lah (Muhammad) nya mendengar 
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f: lqlab (2 hrkt), im :Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, * — ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — '• Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

f : Izhar, &j \ : Madd Jabi‘i (2 Hrkt), T 2 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Niscaya aku akan memperbanyak amal saleh 
dan berbagai amalan-amalan sunah lainnya 
sebagai bekal simpanan menghadapi hari 
pembalasan. 


05 Al-A'raf, 7: 188 

Apa yang bahaya pernah menimpaku, ka- 
rena aku pernah menjauhi dan meminta per- 
lindungan darinya. 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-A'raf, 7: 188 

Diriwayatkan dari Al-Kalabi bahwa 
orang-orang kafir Mekah bertanya 
kepada Muhammad, "Mengapa Tu- 
hanmu tidak memberi tahu sesuatu 
yang mana yang murah dan yang 
mahal sehingga kami bisa mendapat 
keuntungan; atau tempat yang su- 
bur hingga kami bisa menuju tempat 
itu?" Maka, turunlah ayat ini. {Asba- 
bu Nuzulil Qur'an lil Wahidi : 1 65) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-A'raf, 7: 189 

Sel Pembentuk Tulang dalam 
Kandungan (Rahim) 

Pernahkah berpikir tentang bagai- 
mana sel-sel yang ada dalam tubuh 
membentuk tulang-belulang ketika 
dalam kandungan (rahim)? 

Bentuk sebagian besar dari 206 
buah tulang dalam tubuh kita ber- 
beda satu sama lain. Perbedaan ini 
dimulai ketika mereka pertama kali 
muncul, yakni, ketika kalian berada 
dalam rahim ibu. Sel-sel, yang seca- 
ra bertahap meningkat jumlahnya, 
mengambil bentuk berbeda-beda 
seolah masing-masingnya telah di- 
ajari tentang bagian tubuh yang 
mana yang harus mereka bentuk. 

Beberapa sel membelah mem- 
bentuk tulang-tulang, beberapa 
membentuk hati kalian, beberapa 
membentuk ginjal, dan lainnya 
membentuk mata. Tetapi sel-sel 
yang akan membentuk hati, tulang, 
atau mata tidak hanya berkumpul 
bersama. Mereka perlu membelah 
lebih banyak lagi. 

Sel-sel tulang yang ada di kaki 
kalian bertindak bagaikan seorang 
pemahat profesional dan memben- 
tuk dengan sempurna tulang-tulang 
kaki yang terukir dengan jarak dan 
penataan untuk jari-jari kaki. Seolah- 
olah mereka tahu ukuran otak, sel- 
sel tulang yang membentuk tengko- 
rak membangun sebuah tengkorak 
yang bertulang mulus yang dengan 
sempurna menutupi otak. Tengkorak 
itu tidak terlalu kecil atau terlalu be- 
sar, sehingga tidak pernah memeras 
otak atau membuat kalian sulit me- 
ngangkat tinggi kepala kalian. Allah 
mengilhamkan perencanaan yang ter- 
perinci ini kepada kita. Pengetahuan 
Allah yang Mahaagung ditunjukkan 
dalam QS Ar-Rum, 30: 26-27. (Harun 
Yahya. Keajaiban Tubuh Kita , t.t) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Pada ayat sebelumnya Allah Swt. menyu- 
ruh rasul-Nya supaya menjelaskan bahwa 
pengetahuan mengenai Kiamat ada di sisi 
Allah semata. Maka, pada ayat ini dijelas- 
kan pula bahwa Rasul saw. disuruh supaya 
menjelaskan pula kepada mereka, bahwa 
segala perkara juga ada pada tangan Allah 
semata, dan bahwa pengetahuan mengenai 
perkara gaib juga ada pada-Nya. Sedangkan 
kedudukan rasul hanyalah mengajarkan dan 
memberi bimbingan, bukan menciptakan 
dan mengadakan. Bahkan seorang rasul tidak 
mampu mendatangkan manfaat terhadap 
dirinya dan tidak pula menghindarkan baha- 
ya yang menimpa terhadap dirinya terkecuali 
atas apa yang Allah kehendaki untuk terjadi, 
karena hanya Dia-lah yang memberi kekuat- 
an dan pertolongan terhadapnya. 

Di samping itu seorang rasul tidak 
mengetahui perkara gaib selain yang di- 
wahyukan Allah kepadanya. Dalam ayat itu 
diterangkan, jikalau beliau mengetahui ten- 
tang perkara-perkara gaib yang akan terjadi, 
maka tentunya dialah orang pertama yang 
akan semakin memperbanyak berbuat baik. 
Adapun selain itu, maka dia hanyalah se- 
orang manusia biasa. 


QS Al-A'raf, 7: 188 

Para ahli tafsir berselisih pendapat ten- 
tang makna kebaikan pada ayat ini, sebagian 
mengatakan bahwa yang dimaksud oleh Ra- 
sulullah saw. adalah niscaya aku akan lebih 
giat memperbanyak amal saleh. Pendapat 
ini didasarkan kepada banyak riwayat, dian- 
taranya, dari Al Qasim, ia berkata, telah men- 
ceritakan kepada kami Al Husein, ia berkata, 
telah menceritakan kepadaku Hajjaj, ia ber- 
kata, Ibnu Juraij berkata, bahwa yang dimak- 
sud dengan 4 Aku tidak kuasa mendatang- 
kan manfaat maupun menolak mudarat bagi 
diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. 
Sekiranya aku mengetahui yang gaib, nis- 
caya aku membuat kebajikan sebanyak-ba- 
nyaknya ^ adalah aku mengetahui kematian, 
niscaya aku akan memperbanyak amalan- 
amalan saleh. 

Sedang pendapat kedua bahwa yang di- 
maksud adalah kalaulah saya (Muhammad) 
mengetahui perkara-perkara gaib, maka saya 
akan mempersiapkan untuk satu tahun yang 
gersang dengan satu tahun yang subur, dan 
sungguh aku akan mengetahui waktu-waktu 
yang sibuk dari yang senggang, sehingga 
saya akan mengisi waktu senggang itu. 
{Tafsir At-Tabari Jilid X, 2001: 615-617) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muham- 
mad saw. untuk melimpahkan segala urusan 
kepada-Nya. Dan untuk memberitahukan 
tentang keadaan dirinya bahwa dia tidak 
mempunyai pengetahuan tentang hal gaib 
yang akan terjadi di masa mendatang atau- 
pun melihat sebagian kecil dari hal yang gaib, 
kecuali yang Allah tampakkan kepadanya. 

Adh-Dhahhak dari ibnu Abbas berkata, 
"Ayat, 4 Sekiranya aku mengetahui yang gaib, 
niscaya aku membuat kebajikan sebanyak- 
banyaknya 4 maksudnya yaitu dari harta." 
Dan dalam sebuah riwayat diterangkan, "Ka- 


QS Al-A'raf, 7: 188 

lau aku tahu, seandainya aku membeli sesu- 
atu yang tidak membuatku untung sedikit 
pun. Maka aku tidak akan menjual sesuatu, 
kecuali aku mendapat keuntungan darinya." 
®Dan tidak akan ditimpa bahaya 4 yaitu aku 
tidak akan tertimpa kefakiran. Dan Abdur- 
rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan ten- 
tang ayat, 4 Dan tidak akan ditimpa bahaya 
yaitu maka aku akan menjauh dari apa yang 
bisa membuatku dalam bahaya sebelum itu 
terjadi. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 413-414) 


■ HADIS SAHIH QS Al-A'raf, 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a. beliau berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
fara ' (anak unta pertama yang disembelih untuk berhala-berhala mereka) 
atirah (hewan ternak yang disembelih pada sepuluh hari pertama dari bulan 
Rafi' menambahkan dalam riwayatnya, "Fara' adalah anak ternak pertama 
oleh pemiliknya." (HR. Muslim, 3652) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lain Ketika Dirundung Kesulitan 


Ojl ^1 aJ| ^ Q j jlp y>rj\ p-fUi 

Ya Allah, rahmat-Mu yang aku harapkan. Sekejap mata pun, jangan kuasakan diriku untuk 
mengurus diriku sendiri. Perbaikilah semua kondisiku. Tiada Tuhan selain Engkau. (Imam 
Nawawi (2009: 236) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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176 hWI 


196. Sesungguhnya pelindungku adalah 
Allah yang telah menurunkan Kitab (Al- 
Qur'an). Dia melindungi orang-orang 
saleh. 

197. Dan berhala-berhala yang kamu 
seru selain Allah tidaklah sanggup me- 
nolongmu, bahkan tidak dapat meno- 
long dirinya sendiri." 

198. Dan jika kamu menyeru mereka 
(berhala-berhala) untuk memberi petun- 
juk, mereka tidak dapat mendengarnya. 
Dan kamu lihat mereka memandangmu 
padahal mereka tidak melihat. 

199. Jadilah pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh. 

200. Dan jika setan datang menggo- 
damu, maka berlindunglah kepada 
Allah. 354 Sungguh, Dia Maha Mende- 
ngar, Maha Mengetahui. 

201. Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa apabila mereka dibayang- 
bayangi pikiran jahat (berbuat 
dosa) dari setan, mereka pun segera 
ingat kepada Allah, maka ketika itu ju- 
ga mereka melihat (kesalahan-kesalah- 
annya). 

202. Dan teman-teman mereka (orang 
kafir dan fasik) membantu setan-setan 
dalam menyesatkan dan mereka tidak 
henti-hentinya (menyesatkan). 

203. Dan apabila engkau (Muhammad) 
tidak membacakan suatu ayat kepada 
mereka, mereka berkata, "Mengapa ti- 
dak engkau buat sendiri ayat itu?" Ka- 
takanlah (Muhammad), "Sesungguhnya 
aku hanya mengikuti apa yang diwah- 
yukan Tuhanku kepadaku. (Al-Qur'an) 
ini adalah bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman." 

204. Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, 
maka dengarkanlah dan diamlah, agar 
kamu mendapat rahmat. 355 

205. Dan ingatlah Tuhanmu dalam ha- 
timu dengan rendah hati dan rasa ta- 
kut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara, pada waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang lengah. 

206. Sesungguhnya orang-orang yang 
ada di sisi Tuhanmu tidak merasa eng- 
gan untuk menyembah Allah dan mere- 
ka menyucikan-Nya dan hanya kepada- 
Nya mereka bersujud. 356 

354. Membaca A'uzu billahi minasy-sya itanir- 
rajlm. 

355. Jika dibacakan Al-Qur'an kita diwajibkan 
mendengar dan memperhatikan sambil berdiam 
diri, baik di dalam salat maupun di luar salat, 
kecuali dalam salat berjamaah, makmum boleh 
membaca surah Al-Fatihah sendiri atau mende- 
ngarkan saja ketika imam membaca ayat-ayat 
Al-Qur'an. 

356. Ini salah satu ayat sajdah yang disunahkan 
kita bersujud setelah pembacaannya atau men- 
dengarnya baik di dalam salat maupun di luar 
salat. Sujud ini dinamakan sujud tilawah. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Araf, 7: 204 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Abu Hurairah dan dari Ibnu 
Mas'ud bahwasanya ayat ini turun 
ketika seseorang bercakap-cakap 
dengan suara keras di belakang Ra- 
sulullah yang tengah melaksanakan 
shalat. Ayat ini menegaskan agar 
jika dibacakan Al-Qur'an, hendaklah 
diperhatikan dan didengarkan. 

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, 
dia berkata bahwa ayat ini turun 
berkaitan dengan seorang pemuda 
kaum ansar yang setiap kali Rasu- 
lullah saw. membaca sesuatu, dia 
mengikuti mengucapkan bacaan 
itu. Sa'id bin Mansur berkata dalam 
Sunan- nya, "Muhammad bin Ka'ab 
berkata, 'Orang-orang menyahuti 
bacaan Rasulullah. Jika beliau mem- 
baca sesuatu, mereka ikut membaca 
bersamanya sehingga turunlah ayat 
ini.'" (Lubabun Nugul: 93) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan 
tentang berbagai keistimewaan Al-Qur'an, 
dan bahwa ia merupakan ayat-ayat yang 
terang bagi kaum mukmin, petunjuk dan 
rahmat. Sedangkan pada ayat ini diterang- 
kan petunjuk-petunjuk yang menuntun ke 
arah jalan yang mengantarkan seseorang 
agar memperoleh rahmat dari Al-Qur'an 
itu, dan memperoleh berbagai manfaat 
besar yang terkandung di dalamnya, yaitu 
dengan cara mendengarkan bila Al-Qur'an 
itu dibacakan. 

Para ahli tafsir berselisih pendapat ten- 
tang orang yang diperintah untuk men- 
dengarkan Al-Quran ketika dilantunkan, 
dan ia diam tidak bicara, sebagian mereka 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
orang yang tengah shalat, orang yang te- 
ngah berada di belakang imam yang mem- 
baca Al-Quran diperintah untuk mendengar- 
kannya, tidak diperkenankan mengikuti ba- 
caannya, karena berdasar sebab inilah ayat 
ini turun. Haditsnya diriwayatkan oleh Abu 
Kuraib, ia berkata, telah menceritakan ke- 


QS Al-A'raf, 7: 204 

pada kami Abu Bakar bin 'lyasy, dari 'Ashim, 
dari Musayyab bin Rafie', dari Abdullah. 

Sedang pendapat yang lainnya adalah 
bahwa yang dilarang untuk diam adalah ke- 
tika ayat Al-Quran disampaikan ketika khut- 
bah, terutama ketika khutbah Jum'at, penda- 
pat ini didasarkan kepada riwayat Tamim bin 
Al Muntashir, ia berkata, Ishak Al Azraq telah 
menceritakan kepada kami, dari Syuraik, dari 
Sa'id bin Masruq, dari Mujahid. 

Namun ada pula yang dimaksud adalah 
di dua keadaan itu, pendapat ini didasarkan 
kepada riwayat Al Mutsanna, ia berkata, Mu- 
hammad bin Ja'far telah menceritakan kepa- 
da kami, ia berkata, Syu'bah telah mencerita- 
kan kepada kami, dari Manshur, la mende- 
ngar Ibrahim bin Abi Harrah, dari Mujahid. 

Intinya, barang siapa mendengarkan 
dan diam ketika Al-Qur'an dibacakan, maka 
dialah yang lebih dekat untuk dapat mema- 
hami dan memikirkannya. Dan orang seperti 
itulah yang patut diberi rahmat. ( Tafsir At- 
Jabari Jilid X, 2001: 658) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Araf, 7: 204 

Hal-Hal Penting dalam Al-Qur f an 

Banyak orang membaca Al-Qur'an, 
tetapi yang penting adalah seba- 
gaimana yang Allah nyatakan dalam 
ayat-Nya yakni merenungkan tiap 
ayat Al-Qur'an, mengambil pelajar- 
an dari ayat tersebut dan memper- 
baiki perilaku seseorang sesuai de- 
ngan pelajaran yang terkandung di 
dalamnya. Dalam QS Asy-Syarh, 94: 
5-6, misalnya, akan merenungkan 
ayat ini (la paham bahwa Allah men- 
ciptakan kemudahan di samping se- 
tiap kesulitan. Oleh karena itu, yang 
harus dilakukannya ketika menemui 
sebuah kesulitan adalah percaya 
penuh kepada Allah dan menanti- 
kan kemudahan yang akan datang 
kemudian. Dengan janji Allah ini, ia 
melihat bahwa putus harapan atau 
menjadi panik di saat munculnya 
kesulitan adalah sebuah tanda dari 
lemahnya iman). Setelah membaca 
dan merenungkan ayat di atas, pe- 
rilakunya selalu sejalan dengan ayat 
tersebut sepanjang hidupnya. 

Allah mengisahkan beberapa pe- 
lajaran dari kehidupan para nabi 
dan rasul yang hidup di masa lam- 
pau agar manusia dapat melihat ba- 
gaimana perilaku, pembicaraan dan 
kehidupan manusia yang diridhai 
Allah, dan menjadikan mereka 
sebagai panutan. (Harun Yahya. 
Bagaimana Seorang Muslim Berpikir, 
2000) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

QS Al-A'raf, 7: 204 

Setelah Allah menjelaskan bahwa A!-Qur'an 
adalah bukti bagi manusia dan sebagai pe- 
nunjuk serta rahmat, Allah memerintahkan 
untuk diam ketika dibacakan Al-Qur'an se- 
bagai penghormatan dan penghargaan ke- 
padanya. Tidak seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang kafir Quraisy dalam firman-Nya 
sebagai berikut. 

<$Dan orang-orang yang kafir berkata, 
Janganlah kamu mendengarkan (bacaan) 
AI-Qur K an ini dan buatlah kegaduhan ter- 

hadapnya, agar kamu dapat mengalahkan 
(mereka).}> (QS Fussilat, 41 : 26) 

Dan Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bah- 
wa Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
"Barang siapa yang mendengarkan sebuah 
ayat dari Kitab Allah, maka ditulislah baginya 
kebaikan yang berlipat ganda. Dan barang 
siapa yang membacanya, maka ia akan mem- 
punyai cahaya pada hari Kiamat. " (H R Ahmad). 
(Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 417) 

M HADIS SAHIH 

QS Al-A'raf, 7: 196 

Musa bin Uqbah berkata, Aku diberitahu oleh (Ummu Khalid) anak wanita Khalid bin Said 
bin Ash (Musa berkata, 'Aku tidak mendengar seorang pun mendengar dari Nabi selain 
dia') bahwa putri Khalid itu mendengar Nabi memohon perlindungan dari siksa kubur. (HR 
Bukhari, 687) 

■ DOA DAN ZIKIR 


Zikir Tatkala Sedih 

aj li y 1 V Ijj aw! 

Allah, Allah Tuhanku. Aku tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apa pun. (Imam Nawawi 
(2009: 236) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Perhatikanlah bacaannya dan diamlah kalian. 
> a. 


05 Al-A'raf, 7: 204 


/ „V' > V ^ < 


Maksudnya adalah ketika melaksanakan shalat, ada pendapat lain pula yang dimaksud ada- 
lah saat khatib khutbah Jumat. Banyak sekali riwayat tentang ini. 
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AL-ANFAL 

Surah ke-8 

, Terdiri dari 75 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang (pembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah, 
"Harta rampasan perang itu milik Al- 
lah dan rasul (menurut ketentuan Al- 
lah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah hubun- 
gan di antara sesamamu, dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu 
orang-orang yang beriman." 

2 . Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah 357 gemetar hatinya, 
dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, bertambah (kuat) iman- 
nya dan hanya kepada Tuhan mereka 
bertawakal, 

3 . (yaitu) orang-orang yang melak- 
sanakan salat dan yang menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. 

4 . Mereka itulah orang-orang yang be- 
nar-benar beriman. Mereka akan mem- 
peroleh derajat (tinggi) di sisi Tuhannya 
dan ampunan serta rezeki (nikmat) 
yang mulia. 

5 . Sebagaimana Tuhanmu menyuruh- 
mu pergi dari rumahmu dengan kebe- 
naran, 358 meskipun sesungguhnya se- 
bagian dari orang-orang yang beriman 
itu tidak menyukainya, 

6. mereka membantahmu (Muhammad) 
tentang kebenaran setelah nyata (bah- 
wa mereka pasti menang), seakan-akan 
mereka dihalau kepada kematian, sedang 
mereka melihat (sebab kematian itu). 

7 . Dan (ingatlah) ketika Allah men- 
janjikan kepadamu bahwa salah satu 
dari dua golongan (yang kamu hadapi) 
adalah untukmu, sedang kamu meng- 
inginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah 359 untukmu. Tetapi 
Allah hendak membenarkan yang be- 
nar dengan ayat-ayat-Nya dan memu- 
snahkan orang-orang kafir sampai ke 
akar-akarnya, 

8. agar Allah memperkuat yang hak 
(Islam) dan menghilangkan yang batil 
(syirik) walaupun orang-orang yang ber- 
dosa (musyrik) itu tidak menyukainya. 


357. Menyebut sifat-sifat yang mengagungkan 
dan memuliakan-Nya. 

358. Menurut Al-Maragi, Allah mengatur pem- 
bagian harta rampasan perang dengan benar, 
sebagaimana Allah menyuruhnya pergi dari ru- 
mah (di Madinah) untuk berperang ke Badar de- 
ngan benar pula. Menurut At-Tabari, keluar dari 
rumah dengan maksud berperang. 

359. Kafilah Abu Sufyan yang membawa da- 
gangan dari Suriah. Sedangkan kelompok yang 
berkekuatan senjata adalah kelompok yang da- 
tang dari Mekah di bawah pimpinan Utbah bin 
Rabi'ah bersama Abu Jahal. 
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8. Al-Anfal 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Anfal, 8: 1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An 
Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al Hakim 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ra- 
sulullah saw. bersabda, 'Barang siapa 
yang membunuh musuh (dalam pe- 
perangan Badar), dia akan menda- 
pat bagian sekian. Barang siapa yang 
menawan musuh, bagiannya sekian.' 
Pada waktu itu, orang-orang tua ber- 
tugas menjaga camp pasukan muslim, 
sedangkan para pemuda bertempur di 
medan perang dan meraih harta ram- 
pasan. Lalu, berkatalah orang-orang 
tua itu kepada para pemuda, 'Ikut- 
kanlah kami bersama kalian. Kami bisa 
menjadi pembela kalian ketika terjadi 
sesuatu karena ketika kalian tertimpa 
sesuatu, kalian akan lari kepada kami.' 
Terjadilah perdebatan antara pemuda 
dan orang tua itu lalu mereka meng- 
adukan kepada Rasulullah saw. dan 
turunlah ayat ini." 

Imam Abu Dawud, At Tirmidzi, 
dan An Nasa'i meriwayatkan dari 
Sa'ad bin Abi Waqash, dia berkata, 
"Pada hari terjadinya Perang Badar, 
aku menghadap Rasulullah saw. de- 
ngan membawa sebuah pedang dari 
harta rampasan. Aku berkata, 'Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
telah mengobati hatiku dari kaum 
musyrik. Hadiahkanlah pedang ini 
kepadaku.' Beliau menjawab, 'Pe- 
dang ini bukan milikku dan bukan 
pula milikmu. Jika pedang ini sudah 
menjadi milikku, akan aku berikan 
kepadamu.' Kemudian, ayat ini pun 
turun. ( Lubabun Nuguk 94) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Ayat ini membicarakan tentang ghanimah 
(harta sebagai rampasan perang) yang diper- 
oleh kaum muslim dalam perang Badar, yaitu 
ketika terjadi perselisihan antara mereka, 
tentang siapakah yang berhak memperoleh- 
nya. Di sini Allah menjelaskan bahwa soal 
harta rampasan perang itu, diserahkan kepa- 
da Allah dan rasul-Nya. Kemudian diterang- 
kan pula kepada siapa saja harta itu harus 
diberikan, dan bagaimana cara membagi- 
kannya, pada ayat tentang khumus. Karena 
itu orang yang benar-benar beriman kepada 


Q5 Al-Anfal, 8: 1 

Allah, hendaknya dia punya dorongan dari 
dirinya sendiri untuk patuh dan menghin- 
dari maksiat, yaitu menghindari percekcokan, 
pertengkaran, dan perselisihan yang akan 
menyebabkan murka Allah, karena perbuat- 
an seperti itu mengandung bahaya, teruta- 
ma ketika dalam keadaan perang. Dan hen- 
daknya memperbaiki keadaan yang terjadi 
di antara mereka, sehingga penuh kemesra- 
an, cinta kasih, dan kesepakatan. {Tafsir At- 
Tabari Jilid XI, 2001: 5-24) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam riwayat Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas dijelaskan bahwa menurut Ibnu Ab- 
bas maksud dari Al-Anfal adalah harta ram- 
pasan perang yang dikhususkan untuk Ra- 
sulullah saw. Tidak ada sedikit pun bagian 
untuk orang lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Sa'ad 
bin Malik, dia berkata, "Aku berkata kepada 
Rasulullah saw., 'Wahai Rasulullah, pada hari 
ini Allah Swt. telah memberikan keuntungan 
kepadaku dari harta kaum musyrik, maka 
jadikanlah pedang ini milikku.' Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya 
pedang ini bukan milikmu dan bukan juga 
milikku, maka letakkan dia.' Lalu aku pun 
meletakkan pedang tersebut. Beberapa saat 
kemudian aku kembali menghadap kepada 
Rasulullah saw. dan berkata kepada beliau, 


QS Al-Anfal, 8: 1 

'Mungkinkah engkau akan memberikan pe- 
dang ini kepada orang yang tidak melaku- 
kan sesuatu seperti yang aku lakukan dalam 
peperangan?' Ketika seorang laki-laki me- 
manggilku dari belakang aku mengira Allah 
Swt. menurunkan sesuatu untukku dan aku 
bertanya kepada Rasulullah, Apakah Allah 
Swt. telah menurunkan sesuatu untukku?' 
Rasulullah saw. menjawab, 'Engkau bertanya 
kepadaku tentang pedang tersebut. Sesung- 
guhnya ia bukan milikku, melainkan ia ada- 
lah sebuah hadiah untukku, dan ia adalah 
milikmu.' Lalu Allah Swt. menurunkan ayat 
ini, -Mereka menanyakan kepadamu ten- 
tang (pembagian) harta rampasan perang. 
Katakanlah, 'Harta rampasan perang kepu- 
nyaan Allah dan rasul' f." {Al Misbah Al Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 41 7-41 8) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anfal, 8: 1 

Menjaga Hubungan Sosial 

Dalam salah satu ayat-Nya, Allah mem- 
beri perintah kepada kaum mukmin 
untuk "menyampaikan amanat kepa- 
da yang berhak menerimanya" (QS 
An-Nisa': 58). Barangkali orang akan 
menemukan tindak kejahatan yang 
dilakukan oleh orang yang tidak me- 
miliki rasa takut kepada Allah. Ke- 
engganannya untuk melihat dan me- 
nyadari pembalasan dari Allah, me- 
nyebabkan orang tersebut kerap 
memfitnah orang lain yang tidak ber- 
dosa. Orang seperti ini benar-benar 
melalaikan diri bahwa Allah menga- 
wasi segala sesuatu, tanpa kecuali, 
dan segala sesuatu ada balasannya di 
hari Akhir kelak. Bagi yang memiliki 
pemahaman seperti ini ujian, pende- 
ritaan, atau dijebloskannya ia ke da- 
lam penjara tidak meruntuhkan ke- 
yakinannya. Lihat surah An-Nur, 24: 
11. (Harun Yahya. Berpikirlah Sejak 
Anda Bangun Tidur, 2003) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Anfal, 8: 1 

Hadis riwayat Abdullah bin Zaid r.a., bahwa Rasulullah saw. membagi-bagikan harta ram- 
pasan perang ketika memenangkan perang Hunain. Beliau memberi orang-orang yang hen- 
dak dibujuk hatinya (orang yang baru masuk Islam). (HR Muslim, 1758) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menjelang Petang 
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Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan pada malam ini dan keburukan sesuatu 
yang lain. Ya Allah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari rasa malas dan buruknya 
kesombongan. Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan di neraka dan siksaan di kubur. (Imam 
Nawawi (2009: 150) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 




Yaitu mereka bertanya harta rampasan yang 
dimenangkan oleh Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya pada perang Badar, ada penda- 
pat lain juga yang dimaksud adalah harta 
rampasan peperangan pasukan yang diutus 
oleh Rasulullah saw. ke medan perang, ada 
pendapat lain mengatakan yaitu apa yang 
direbut dari kaum musyrikin oleh kaum mus- 
limin, berupa hamba sahaya, kendaraan, dan 
semacamnya, dan pendapat lain mengata- 


QS Al-Anfal, 8: 1 

kan ia adalah seperlima yang Allah jadikan 
bahagiannya bagi yang berhak mendapat 
seperlima. Kata -An Naflu/AI Anfal- sendiri 
mengandung arti -Az Ziyadah- yang artinya 
apa yang menjadi kelebihan. 

i > 

Berdasar ayat ini harta rampasan perang 
hanyalah milik Allah dan Rasul-Nya, tapi ke- 
mudian 6\-nasakh oleh ayat lainnya yang 
menerangkan hanya seperlimanya saja. 
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8. Al-Anfal 


TERJEMAH 


9. (Ingatlah), ketika kamu memohon 
pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu, "Sungguh, 
Aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepadamu dengan seribu malaikat yang 
datang berturut-turut." 

10. Dan tidaklah Allah menjadikannya 
melainkan sebagai kabar gembira agar 
hatimu menjadi tenteram karenanya. 
Dan kemenangan itu hanyalah dari si- 
si Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 

11. (Ingatlah), ketika Allah membuat 
kamu mengantuk untuk memberi ke- 
tenteraman dari-Nya, dan Allah menu- 
runkan air (hujan) dari langit kepadamu 
untuk menyucikan kamu dengan (hu- 
jan) itu dan menghilangkan gangguan- 
gangguan setan dari dirimu dan untuk 
menguatkan hatimu serta memperte- 
guh telapak kakimu (teguh pendirian). 

12. (Ingatlah), ketika Tuhanmu me- 
wahyukan kepada para malaikat, "Se- 
sungguhnya Aku bersama kamu, maka 
teguhkanlah (pendirian) orang-orang 
yang telah beriman." Kelak akan Aku 
berikan rasa ketakutan ke dalam hati 
orang-orang kafir, maka pukullah di 
atas leher mereka dan pukullah tiap- 
tiap ujung jari mereka. 360 

13. (Ketentuan) yang demikian itu ada- 
lah karena sesungguhnya mereka me- 
nentang Allah dan rasul-Nya; dan ba- 
rang siapa menentang Allah dan rasul- 
Nya, sungguh, Allah sangat keras siksa- 
Nya. 

14. Demikianlah (hukuman dunia yang 
ditimpakan atasmu), maka rasakanlah 
hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang- 
orang kafir ada (lagi) azab neraka. 

15. Wahai orang yang beriman! Apabi- 
la kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir yang akan menyerangmu, maka 
janganlah kamu berbalik membela- 
kangi mereka (mundur). 

16. Dan barang siapa mundur pada 
waktu itu, kecuali berbelok untuk (sia- 
sat) perang atau hendak menggabung- 
kan diri dengan pasukan yang lain, ma- 
ka sungguh, orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah. Tem- 
patnya ialah neraka Jahanam, dan se- 
buruk-buruk tempat kembali. 


360. Ini terjadi dalam peperangan, sasaran yang 
mematikan adalah leher. Tetapi apabila lawan 
memakai baju besi, sehingga sulit dikalahkan, 
maka tangannya yang dilumpuhkan, agar tidak 
dapat memegang senjata, seperti: pedang, tom- 
bak, dan lain-lainnya sehingga mudah ditawan. 
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8. Al-Anfal 



QS Al-Anfal, 8: 9 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 
Umar bin Al Khathab bahwasannya 
ayat ini turun ketika Rasulullah meli- 
hat pasukan musyrik yang berjumlah 
seribu orang, sedangkan yang bersa- 
ma beliau hanya tiga ratus orang dan 
lebih beberapa puluh orang. Lalu, 
beliau menghadap kiblat dan berdoa 
kepada Allah, “Ya Allah, penuhilah 
apa yang telah Engkau janjikan ke- 
padaku. Ya Allah, datangkanlah apa 
yang telah Engkau janjikan kepadaku. 
Ya Allah, jika Engkau jadikan umat ini 
kalah, tiada seorang pun yang akan 
beribadah kepada-Mu.“ Beliau tidak 
henti-hentinya mengangkat tangan 
dalam berdoa hingga selendangnya 
terjatuh. Lalu, Abu Bakar mengambil- 
nya dan meletakkan kembali ke kedua 
pundak beliau. Abu Bakar berkata, 
"Wahai Rasulullah, cukuplah engkau 
berseru kepada Allah. Sesungguhnya, 
Dia akan segera membalas apa yang 
telah dijanjikan kepadamu." Lalu, tu- 
runlah ayat ini dan pertolongan Allah 
dengan didatangkannya para malai- 
kat (sebagai penolong dalam pe- 
perangan). ( Lubabun Nuqul : 94-95) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Anfal, 8: 9 

Pertolongan Allah di Perang 
Badar 

Dalam ayat berikut diterangkan pe- 
ristiwa saat perang Badar. Allah ber- 
firman bahwa Dia menurunkan hu- 
jan dari surga untuk manusia agar 
mereka membersihkan diri mereka 
dan untuk keperluan lainnya. Lihat, 
QS Al-Anfal, 8: 11. 

Dalam beberapa ayat, Allah te- 
lah memberitahukan kepada orang- 
orang beriman tentang pertolong- 
an yang Dia berikan kepada mereka. 
Misalnya, dalam sebuah ayat, Allah 
telah menyatakan bahwa Dia akan 
menjadikan musuh-musuh mereka 
melihat orang-orang beriman jum- 
lahnya menjadi dua kali lipat, QS Ali 
'Imran, 3: 13. 

Sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya, orang-orang kafir me- 
nyebabkan kesulitan bagi orang- 
orang beriman dan membuat ren- 
cana jahat bagi mereka untuk meng- 
halangi orang-orang beriman dari 
jalan Allah. Namun, Allah memberi- 
tahukan dalam Al-Qur'an bahwa se- 
mua rencana jahat terhadap orang- 
orang beriman itu akan digagal- 
kan, akan dikembalikan kepada si 
pembuat rencana, dan sama sekali 
tidak akan mencelakakan orang- 
orang beriman, lihat QS Fatir, 35: 
42-43. (Harun Yahya, 24 Jam dalam 
Kehidupan Seorang Muslim , 2003) 


Ketika akan terjadi perang Badar, Rasulullah 
saw. menyadari betapa lemah mental kaum 
mukmin, dan betapa kecil jumlah mereka 
sebagaimana beliau saksikan, maka beliau 
memohon kepada Allah agar diberikan du- 
kungan moril kepada mereka yang lebih 
menjamin kemenangan daripada sekedar 
kekuatan material. 

Penjelasan ini termaktub dalam hadits 
panjang yang menjadi sebab turunnya ayat 
ini, dan pada kolom ini termaktub dalam ma- 
teri Asbabun Nuzul, dengan sanad seleng- 
kapnya sebagai berikut, dari Muhammad bin 
'Ubaid Al Muhariby, ia berkata, Abdullah bin 
Mubarak telah meriwayatkan kepada kami, 
dari 'Ikrimah bin Ammar, ia berkata, telah 
meriwayatkan kepadaku Simak Al Hanafi, ia 
berkata, aku mendengar Ibnu Abbas berkata, 
dari Umar bin Khathab. 

Selanjutnya, pada ayat ini dijelaskan bah- 
wa Allah mengabulkan doa beliau melalui 
pengiriman bala bantuan sebanyak seribu 
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malaikat, yang satu berada dan mengikuti 
di belakang yang lain. Dalam satu riwayat, 
Ali menjelaskan, disebutkan bahwa malaikat 
Jib-ril berada di sebelah kanan Rasulullah 
saw. bersama seribu malaikat, dan Abu Bakar 
berada di sisi itu. Sedang malaikat Mikail ber- 
ada di sebelah kiri Rasulullah saw. bersama 
seribu malaikat lainnya, dan saya berada di 
sisi itu. Riwayat ini disampaikan oleh Al-Mu- 
tsanna, ia berkata, Ishak telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Ya'kub bin Muham- 
mad Az-Zuhri telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdul Aziz bin Imran telah 
meriwayatkan kepada kami, dari Az-Zam'ie, 
dari Abu Al Huwairits, dari Muhammad bin 
Jubair, dari Ali. 

Ayat ini menunjukkan bahwa dengan 
diturunkannya para malaikat dan dibantu- 
nya kaum muslim oleh mereka, terkandung 
faidah moral, yaitu terpengaruhnya hati me- 
reka sehingga bertambah semangat. ( Tafsir 
At-Jabari Jilid XI, 2001: 50-59) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab 
Al-Maghazi bahwa Ibnu Mas'ud berkata, 
"Aku bersaksi dari Miqdad bin Aswad da- 
lam permusyawaratan. Dia datang kepada 
Rasulullah saw. dan meyeru kepada kaum 
musyrik seraya berkata, 'Kami tidak akan 
mengatakan seperti yang dikatakan oleh 
kamu Musa kepada Nabi Musa, —Maka per- 
gilah kamu bersama dengan Tuhanmu dan 
berperanglah kalian berdua, sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti d isi n i saja.— (QS 
Al-Ma'idah, 5: 24). Kami akan ikut berperang 
bersamamu. Kami akan berada di samping 
kanan, kiri, depan, dan belakangmu/ 

Lalu aku melihat wajah Rasulullah saw. 
berseri-seri dan gembira atas ucapan Miq- 
dad bin Aswad." 
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Maksud firman Allah Swt., — Sungguh , 
Aku akan mendatangkan bala bantuan ke- 
padamu dengan seribu malaikat yang da- 
tang berturut-turut- adalah Allah Swt. akan 
mendatangkan bantuan berupa malaikat 
yang datang secara berturut-turut satu sama 
laiannya. 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan bah- 
wa Ibnu Abbas berkata, "Allah telah mem- 
perkuat nabi-Nya dan kaum mukminin de- 
ngan mengirimkan bala tentara dari golong- 
an malaikat sebanyak seribu malaikat yang 
terdiri dari malaikat Jibril beserta lima ratus 
malaikat bersayap dan malaikat Mikail ber- 
sama malaikat bersayap lainnya." {Al Misbah 
Al Munlr f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
420-421) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Anfal, 8: 10 


Hadis riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, Rasulullah saw. pernah bersabda, "Permudahlah 
dan jangan mempersulit dan jadikan suasana yang tenteram jangan menakut-nakuti." (HR 
Muslim, 3264) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mendengar Kematian Teman 

d j>r I ll* j>z3 V j jj jjUJl j JA* ^ AjhS" JjU-1 j i]jLp <£^\ jt-g-Ul 

d Jju ulaj y j 

Ya Allah, tetapkanlah dia di sisi-Mu bersama golongan orang-orang yang baik. Jadikanlah 
ketetapan baginya berada di tempat paling mulia. Berikanlah pengganti bagi keluarganya 
di antara keluarga yang masih hidup. Jangan Engkau haramkan pahalanya bagi kami dan 
jangan Engkau memberikan fitnah kepada kami setelah kepergiannya. (Imam Nawawi (2009: 
287) Al Azkar ; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Kalian memohon pertolongan untuk me- 
meroleh kemenangan kepada Tuhan kalian. 
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Sebagian mereka mengikuti sebagian yang 
lain secara berturut-turut dan beriringan. 
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8. Al-Anfal 


17. Maka (sebenarnya) bukan kamu 
yang membunuh mereka, melainkan 
Allah yang membunuh mereka, dan 
bukan engkau yang melempar ketika 
engkau melempar, tetapi Allah yang 
melempar. (Allah berbuat demikian un- 
tuk membinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang- 
orang mukmin, dengan kemenang- 
an yang baik. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

18. Demikianlah (karunia Allah yang 
dilimpahkan kepadamu), dan sungguh, 
Allah melemahkan tipu daya orang- 
orang kafir. 

19. Jika kamu meminta keputusan, maka 
sesungguhnya keputusan telah datang 
kepadamu; dan jika kamu berhenti (me- 
musuhi Rasul), maka itulah yang lebih 
baik bagimu; dan jika kamu kembali, 
niscaya Kami kembali (memberi perto- 
longan); dan pasukanmu tidak akan 
dapat menolak sesuatu bahaya sedikit 
pun darimu, biarpun jumlahnya (pasu- 
kan) banyak. Sungguh, Allah beserta 
orang-orang beriman. 

20. Wahai orang-orang yang beriman! 
Taatlah kepada Allah dan rasul-Nya, dan 
janganlah kamu berpaling dari-Nya, pa- 
dahal kamu mendengar (perintah-pe- 
rintah-Nya), 

21. dan janganlah kamu menjadi se- 
perti orang-orang (munafik) yang ber- 
kata, "Kami mendengarkan," padahal 
mereka tidak mendengarkan (karena 
hati mereka mengingkarinya). 

22. Sesungguhnya makhluk bergerak 
yang bernyawa yang paling buruk da- 
lam pandangan Allah ialah mereka yang 
tuli dan bisu (tidak mendengar dan 
memahami kebenaran) yaitu orang- 
orang yang tidak mengerti. 

23. Dan sekiranya Allah mengetahui 
ada kebaikan pada mereka, tentu Dia 
jadikan mereka dapat mendengar. 361 
Dan jika Allah menjadikan mereka da- 
pat mendengar, niscaya mereka berpa- 
ling, sedang mereka memalingkan diri. 

24. Wahai orang-orang yang beriman! 
Penuhilah seruan Allah dan rasul, apa- 
bila dia menyerumu kepada sesuatu 
yang memberi kehidupan kepadamu, 362 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah membatasi antara manusia dan 
hatinya dan sesungguhnya kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan. 

25. Dan peliharalah dirimu dari siksaan 
yang tidak hanya menimpa orang- 
orang yang zalim saja di antara kamu. 
Ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksa-Nya. 
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dan 
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akan tetapi (sebe- 
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sesungguhnya 

Allah 


orang-orang kafir 
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dan tidak akan ber- Kami akan dan jika kalian bagi lebih maka itu dan jika kalian berhenti 
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orang-orang yang 
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22 orang-orang (selalu) dan mereka niscaya mereka dan sekiranya (Dia) jadikan 
berpaling (adalah) berpaling mereka dapat mendengar 
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8. Al-Anfal 



QS Al-Anfal, 8: 17 

pemantapan-Nya akan langkah kakimu. Jadi, 
pada hakikatnya bukanlah kaum mukmin 
yang memerangi mereka dengan serangan 
seperti itu, yang telah membinasakan sekian 
banyak orang kafir dengan kekuatan dan 
perlengkapannya. Tetapi Allah-lah yang telah 
membunuh mereka dengan tangan-tangan 
kaum mukmin, yaitu dengan cara meneguh- 
kan hatinya dan memberi semangat ke da- 
lam jiwanya, dan dengan menjatuhkan rasa 
ketakutan ke dalam hati musuhnya. (Tafsir 
At-Tabari Jilid XI, 2001: 82-89) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada rangkaian ayat-ayat ini (15-19) Allah 
Swt. menerangkan tentang hukum umum 
dari berbagai peristiwa yang akan terjadi 
sepanjang zaman, meski penjelasan-Nya 
ini diungkapkan dalam kaitannya dengan 
kisah tentang perang Badar. Karena begitu 
pentingnya memperhatikan hukum-hukum 
tersebut dan sebagai anjuran kepada kaum 
mukmin agar tetap memeliharanya. Dan 
pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa ke- 
menangan seperti itu tak lain adalah berkat 
dukungan dari Allah Swt. kepada kaum muk- 
min dan peneguh-Nya terhadap hatimu serta 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Anfal, 8: 17 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim dari Ath-Thabrani 
dari Hakim bin Hizam ketika Perang 
Badar, "Kami mendengar suara ge- 
muruh terjatuh dari langit ke Bumi, 
seperti suara batu-batu kecil yang 
berjatuhan ke dalam bejana. Lalu, 
Rasulullah melempar dengan kerikil- 
kerikil itu hingga kami terkalahkan." 
Abu Syaikh menceritakan pula se- 
perti riwayat ini dari Jabir dan Ibnu 
Abbas. Ibnu Jarir mengambil jalan 
lain, tetapi derajatnya sama (hadits 
mursal). ( Lubabun NuqOI : 95) 


QS Al-Anfal, 8: 17 

kil yang beliau lemparkan. Kerikil tersebut 
tepat mengenai wajah-wajah kaum kafir 
pada hari Perang Badar ketika beliau keluar 
dari anjang-anjang setelah beliau berdoa 
dan bermunajat. Beliau melemparkan kerikil 
tersebut dan berkata, 'Aku dapat menge- 
nai wajah-wajah mereka." Kemudian beliau 
memberi perintah kepada para sahabatnya 
untuk ikut melakukan hal itu. Para sahabat 
pun melakukannya, dan Allah Swt. membuat 
kerikil yang mereka lemparkan tepat menge- 
nai mata kaum musyrik. Tidak ada satu pun 
dari kaum musyrik yang tidak terkena lem- 
paran itu. 

Dalam hal ini Allah Swt. berfirman seba- 
gai berikut. 4.& an bukan kamu yang melem- 
par ketika kamu melempar, tetapi Aliahlah 
yang melempar^. (Al Misbah Al Munir f i Tah- 
zlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 423) 


9 TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan bahwa Dia adalah 
Sang Pencipta, Sang Penggerak segala per- 
buatan hamba-hamba-Nya. Dialah yang layak 
mendapat pujian atas segala perbuatan ba- 
ik hamba-hamba-Nya, karena sesungguhnya 
Dialah yang memberikan petunjuk dan per- 
tolongan kepada mereka. Oleh karena itu, 
Allah Swt. berfirman, iMaka (sebenarnya) 
bukan kamu yang membunuh mereka- 

Maksud ayat di atas adalah bahwa se- 
benarnya bukan karena kemampuan dan ke- 
kuatan kalian jika kalian dapat membunuh 
musuh-musuh, dalam keadaan jumlah mu- 
suh sangat banyak sedangkan jumlah ka- 
lian sangat sedikit, melainkan Aliahlah yang 
memberikan kemenangan kepada kalian 
atas mereka. 

Allah Swt. kemudian berfirman kepada 
Nabi-Nya dalam masalah segenggam keri- 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anfal, 8: 17 

Allah Menyertai Orang Mukmin 
di Setiap Peperangan 

Sebagai hamba Allah, seseorang sa- 
ngat memerlukan Dia. Hal ini karena 
ketika seseorang berdoa, ia akan 
menyadari betapa lemahnya dan 
betapa hinanya dirinya di hadapan 
Allah, dan ia menyadari bahwa tidak 
seorang pun yang dapat menolong- 
nya kecuali Allah. Keikhlasan dan 
kesungguhan seseorang dalam ber- 
doa bergantung pada sejauh mana 
ia merasa memerlukan. Misalnya, 
setiap orang berdoa kepada Allah 
untuk memohon keselamatan di du- 


■ HADIS SAHIH QS Al-Anfal, 8: 24 

Hadis riwayat Abdullah bin Amr bin Ash r.a., dia berkata, "Tatkala gerhana matahari terjadi 
di masa Rasulullah saw. (manusia) diseru dengan seruan, 'as-shalaatu jaami'atan' (marilah 
shalat berjamaah). Rasulullah saw. melakukan dua kali rukuk dalam satu rakaat. Kemudian, 
berdiri dan melakukan dua kali rukuk dalam satu rakaat (yang terakhir). Kemudian, matahari 
nampak kembali. (HR Muslim, 1515) 


Namun, orang yang merasa 
putus asa di tengah-tengah medan 
perang akan berdoa lebih sungguh- 
sungguh dan dengan berendah diri 
di hadapan Allah. Demikian pula, 
ketika terjadi badai yang menerpa 
sebuah kapal atau pesawat terbang 
sehingga terancam bahaya, orang- 
orang akan memohon kepada Allah 
dengan berendah diri. Mereka akan 
ikhlas dan berserah diri dalam ber- 
doa. Allah menceritakan keadaan 
ini dalam sebuah ayat (lihat QS Al- 
An'am, 6: 63). Di dalam Al-Qur'an, 
Allah memerintahkan manusia agar 
berdoa dengan merendahkan diri (li- 
hat Q5 Al-A'raf, 7: 55). 

Dalam keterangan lainnya, Allah 
menyatakan dan menjamin bahwa 
Dia mengabulkan doa orang-orang 
yang teraniaya dan orang-orang 
yang berada dalam kesusahan (lihat 
Q5 An-Naml, 27: 62). (Harun Yahya, 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Ditimpa Kesedihan 


Allah, Allah Tuhanku. Aku tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apa pun. (Imam Nawawi 
(2009: 236) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Ketika Rasulullah mengambil segenggam 
pasir pada hari terjadinya perang Badar 
dan melemparkanya ke wajah-wajah kaum 
musyrikin, dan berkata, celakalah wajah-wa- 
jah itu! kemudian kaum musyrikin pun di- 
kalahkan. Ada satu pendapat bahwa tidak 
tersisa dari kedua mata seorang musyrik pun 
terkecuali dimasuki sesuatu dari pasir itu se- 
hingga mengganggu penglihatannya di saat 
perang. 


Untuk menunjukan nikmat-Nya kepada ka- 
um muslimin ketika mereka muncul keluar 
menghadapi musuh, kendati dalam jumlah 
yang sedikit sedangkan musuh ada pada 
jumlah yang banyak, nikmat agung itu ada- 
lah kebaikan, sehingga mereka mengetahui 
hal itu adalah hak mereka dan bersyukur 
dengan kenikmatan itu. 
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TERJEMAH 


26. Dan ingatlah ketika kamu (para 
Muhajirin) masih (berjumlah) sedikit, 
lagi tertindas di bumi (Mekah), dan 
kamu takut orang-orang (Mekah) akan 
menculik kamu, maka Dia memberi 
kamu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan perto- 
longan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki 
yang baik agar kamu bersyukur. 

27. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
rasul dan (juga) janganlah kamu meng- 
khianati amanat yang dipercayakan ke- 
padamu, sedang kamu mengetahui. 

28. Dan ketahuilah bahwa hartamu 
dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah 
ada pahala yang besar. 

29. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jika kamu bertakwa kepada Allah, nis- 
caya Dia akan memberikan furqan (ke- 
mampuan membedakan antara yang 
hak dan batil) kepadamu dan mengha- 
pus segala kesalahanmu dan mengam- 
puni (dosa-dosa)mu. Allah memiliki ka- 
runia yang besar. 

30. Dan (ingatlah), ketika orang-orang 
kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya ter- 
hadapmu (Muhammad) untuk menang- 
kap dan memenjarakanmu atau mem- 
bunuhmu, atau mengusirmu. Mereka 
membuat tipu daya dan Allah meng- 
gagalkan tipu daya itu. Allah adalah se- 
baik-baik pembalas tipu daya. 

31. Dan apabila ayat-ayat Kami dibaca- 
kan kepada mereka, mereka berkata, 
"Sesungguhnya kami telah mendengar 
(ayat-ayat seperti ini), jika kami meng- 
hendaki niscaya kami dapat mem- 
bacakan yang seperti ini. (Al-Qur'an) 
ini tidak lain hanyalah dongeng orang- 
orang terdahulu." 

32. Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata, "Ya Allah, jika 
(Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari Eng- 
kau, maka hujanilah kami dengan batu 
dari langit, atau datangkanlah kepada 
kami azab yang pedih." 

33. Tetapi Allah tidak akan menghukum 
mereka, selama engkau (Muhammad) 
berada di antara mereka. Dan tidaklah 
(pula) Allah akan menghukum mereka, 
sedang mereka (masih) memohon am- 
punan. 

361. Pengandaian dalam ayat ini bukan berarti 
Allah tidak tahu, tetapi Allah Mahatahu bahwa 
pada mereka tidak ada kebaikan. 

362. Menyerumu berperang untuk meninggikan 
kalimat Allah dan menghidupkan Islam dan mus- 
limin. Juga berarti menyerumu kepada iman, 
petunjuk, jihad, dan segala yang ada hubung- 
annya dengan kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat. 
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8. Al-Anfal 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Anfal , 8: 26 
Diriwayatkan Ath-Thabari, dari Qata- 
dah, ayat ini turun menerangkan 
keadaan orang-orang Arab ketika 
itu ada dalam kehinaan, dibawah 
kekuasaan dan kendali Persia dan 
Romawi, kemudian Allah memulia- 
kan mereka dengan Islam dan melu- 
askan wilayah kekuasaannya, dalam 
ayat ini, itu adalah sesuatu yang 
mesti disyukuri berupa kenikmatan 
dari Allah Swt. (At Tafsir Al Wajiz 'ala 
Ha misil Quranil 'Azdim: 181) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Anfal, 8: 27 
Kewajiban Menaati Perintah 
Allah dan Rasul-Nya 

" Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat yang diper- 
cayakan kepadamu , sedang kamu 
mengetahui. " QS Al-Anfal, 8:27 

Salah satu amal ibadah yang sa- 
ngat penting yang diperintahkan 
Allah kepada orang-orang beriman 
dalam Al-Qur'an adalah menaati 
Rasul-Nya. Allah berfirman bahwa 
Dia telah mengirim para rasul-Nya 
untuk ditaati, dan orang-orang 
beriman, dalam setiap zaman, telah 
diuji ketaatan mereka terhadap para 
rasul tersebut. 

Para rasul adalah orang-orang 
yang menyampaikan pesan Allah 
dan perintah-Nya kepada manusia, 
dan mengingatkan mereka tentang 
hari perhitungan dan tentang ayat- 
ayat-Nya. Para rasul adalah orang- 
orang yang lurus dan dirahmati, 
yang dipilih Allah di antara seluruh 
manusia. 

Perbuatan, sikap, dan kesem- 
purnaan akhlak mereka adalah tela- 
dan. Mereka adalah para kekasih 
Allah yang sangat dekat dengan- 
Nya. Sebagaimana dinyatakan dalam 
ayat berikut ini, orang yang menaati 
rasul berarti menaati Allah, lihat (05 
An-Nisa', 4: 80). 

Mendurhakai seorang rasul ada- 
lah mendurhakai Allah dan agama- 
Nya. Ini merupakan salah satu raha- 
sia penting yang diungkapkan Allah 
dalam Al-Qur'an (lihat QS An-Nisa', 
4: 13). (Harun Yahya, Beberapa Ra- 
hasia dalam Al-Quran, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menerang- 
kan tentang kewajiban mematuhi Rasulullah 
saw. dan pantang mundur dalam perjuang- 
an. Maka pada rangkaian ayat-ayat ini (24- 
26) Allah memerintahkan kaum mukmin 
supaya memenuhi panggilan rasul-Nya apa- 
bila ia mengajak mereka untuk mengikuti 
petunjuk agama dan hukum-hukumnya. Ka- 
rena dengan memenuhi seruan rasul itu, 
maka sempurnalah fitrah dan tercapainya 
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Keadaan yang disebutkan di atas adalah 
keadaan kaum muslimin ketika mereka ting- 
gal di kota Mekah. Jumlah mereka sangat 
sedikit, tertindas, dan selalu merasa khawatir. 
Mereka takut kaum dari segala penjuru bumi 
seperti Masyrik, Majusi, dan Romawi akan 
menyerang mereka. Karena negara-negara 
tersebut memusuhi kaum muslimin, dan saat 
itu jumlah kaum muslimin sangat sedikit serta 
tidak mempunyai kekuatan yang kukuh. Pe- 
nyiksaan mereka tidak berhenti sampai Allah 
Swt. mengizinkan kaum muslimin untuk hijrah 
menuju kota Madinah dan akhirnya mereka 
tinggal di sana. 

Qatadah bin Du'amah As-Sudusi ber- 
kata, "Pada masa itu negeri Arab tertimpa 
kehidupan terberat, kelaparan mereka, 
penyakit kudis menyerang kulit-kulit me- 
reka. Orang yang hidup di antara mereka 


05 Al-Anfal, 8: 26 

Ayat ini ditujukan kepada para sahabat 
Muhajirin untuk mengingatkan tentang kele- 
mahan mental dan jumlah minoritas yang 
pernah mereka alami. Juga ditujukan kepada 
kaum mukmin umumnya di masa turunnya 
wahyu, ketika Allah mengingatkan mereka 
tentang kelemahan bangsa Arab di Jazirah 
itu dibanding dengan negeri-negeri lain 
yang kuat, seperti Persia dan Romawi. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid XI, 2001: 117-120) 

05 Al-Anfal , 8: 26 

pasti mengalami kehidupan tersulit. Jika ada 
orang yang mati di antara mereka, maka 
akan dilemparkan ke dalam api. Demi Allah! 
Kami tidak pernah melihat satu kabilah di 
muka bumi ini yang lebih buruk keduduk- 
annya daripada mereka. 

Sampai akhirnya Allah Swt. menurunkan 
agama Islam. Dengan Islam, Allah meluas- 
kan rezeki mereka, menjadikan mereka se- 
bagai raja-raja atas hamba sahaya. Dengan 
Islam pula Allah Swt. memberi anugerah se- 
perti apa yang kalian lihat sampai sekarang. 
Karena itu, bersyukurlah kepada Allah atas 
nikmat-nikmat-Nya. Sesungguhnya Tuhan 
kalian menyukai orang yang bersyukur, dan 
orang yang bersyukur akan mendapat tam- 
bahan nikmat-Nya." (Al Misbah Al M uni r f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 425-426) 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Anfal, 8: 27 

Hadis riwayat Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda, "Untuk setiap 
orang yang berkhianat akan diberikan sebuah panji pada hari Kiamat yang bertuliskan, 'Ini- 
lah pengkhianatan si fulan.'" (HR Muslim, 3268) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ditimpa Keletihan dan Kelaparan 


, 5 ^ ^ 9 $ ^ 

j JfZs-' I jl 

Ya Allah, kehidupan sesungguhnya adalah kehidupan akhirat. Ampunilah kaum Anshar 
dan kaum Muhajirin. (Imam Nawawi (2009: 401) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Ar- 
kanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Q5 Al-Anfal, 8: 26 


Yaitu ketika kalian masih menjadi kaum minoritas di Mekah bersama Rasulullah saw. sebelum 
hijrah. 

Allah menyediakan tempat untuk kalian yaitu Madinah. 

i ^ 

Di sokong pertolongan Allah berupa dukungan dari kaum Anshar. 

^ jjj ^ 

Yaitu di Madinah kalian mendapatkan apa yang kalian butuhkan. 
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34. Dan mengapa Allah tidak meng- 
hukum mereka padahal mereka meng- 
halang-halangi (orang) untuk (menda- 
tangi) Masjidil Haram dan mereka bu- 
kanlah orang-orang yang berhak me- 
nguasainya? Orang yang berhak me- 
nguasainya), hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan me- 
reka tidak mengetahui. 

35. Dan salat mereka di sekitar Baitul- 
lah itu, tidak lain hanyalah siulan dan 
tepuk tangan. Maka rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu. 

36. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir itu, menginfakkan harta mereka 
untuk menghalang-halangi (orang) dari 
jalan Allah. Mereka akan (terus) meng- 
infakkan harta itu, kemudian mereka 
akan menyesal sendiri, dan akhirnya 
mereka akan dikalahkan. Ke dalam ner- 
aka Jahanamlah orang-orang kafir itu 
akan dikumpulkan, 

37. agar Allah memisahkan (golongan) 
yang buruk dari yang baik dan men- 
jadikan (golongan) yang buruk itu se- 
bagiannya di atas yang lain, lalu kese- 
muanya ditumpukkan-Nya, dan dimas- 
ukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. 
Mereka itulah orang-orang yang rugi. 

38. Katakanlah kepada orang-orang 
yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan- 
kawannya), "Jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan meng- 
ampuni dosa-dosa mereka yang telah 
lalu; dan jika mereka kembali lagi (me- 
merangi Nabi) sungguh, berlaku (kepada 
mereka) sunah (Allah terhadap) orang- 
orang dahulu (dibinasakan)." 

39. Dan perangilah mereka itu sampai 
tidak ada lagi fitnah, dan agama hanya 
bagi Allah semata. Jika mereka berhenti 
(dari kekafiran), maka sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan. 

40. Dan jika mereka berpaling, maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik 
pelindung dan sebaik-baik penolong. 

■ MUNASABAH AYAT 
Tipu Daya Kaum Musyrikin 
terhadap Nabi 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah Swt. me- 
larang kaum Muslimin mengkhianati 
perintah Allah dan Rasul-Nya serta me- 
larang mengkhianati amanat yang di- 
percayakan kepada mereka. Allah Swt. 
menyuruh mereka bertakwa agar me- 
reka terhindar dari perbuatan-perbuat- 
an khianat itu. Pada ayat ini Allah me- 
nyebutkan nikmat-nikmat yang diberi- 
kan kepada Nabi dan sahabat-sahabat- 
nya. Mereka telah diselamatkan dari ti- 
pu daya dan siksaan orang-orang musy- 
rikin. Juga Allah memerintahkan kaum 
Muslimin agar tetap mempertahankan 
agama tauhid dari tipudaya muslihat 
kaum musyrikin. (QS. Al-Anfal, 8: 30- 
37) 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Anfal, 8: 36 

Ibnu Ishak berkata bahwa Az-Zuhri, 
Muhammad bin Yahya bin Hiban, 
Ashim bin Umair bin Qatadah, dan 
Al-Hushain bin Abdurrahman berka- 
ta, 'Tatkala orang-orang kafir Quraisy 
ditimpa kekalahan pada Perang 
Badar, mereka kembali ke Mekah. 
Kemudian, Abdurrahman bin Abi 
Rabi'ah, Ikrimah bin Abu Jahal, dan 
Shafwan bin Abi Umayyah mengum- 
pulkan orang-orang yang ayah dan 
anak-anak mereka terbunuh. Mereka 
berbicara kepada Abu Sufyan dan 
para saudagar-saudagar kaya Quraisy, 
'Wahai penduduk Quraisy, sesungguh- 
nya Muhammad menghinakan kalian 
dan membunuh orang-orang terbaik 
kalian. Karena itu, bantulah kami 
dengan mengumpulkan harta untuk 
kembali memeranginya agar kita bisa 
membalaskan dendam!' Mereka pun 
melakukan itu." Tentang merekalah, 
diturunkannya ayat ini, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ha- 
tim dari Hakam bin Utaibah, dia 
berkata bahwasanya ayat ini turun 
berkenaan dengan Abu Sufyan yang 
membiayai pasukan musyrik de- 
ngan empat puluh uqiyah (kilogram) 
emas. Demikian pula diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir dari Sa'id bin Jubair 
bahwa Abu Sufyan menyewa orang- 
orang Habasyah sebanyak dua ribu 
orang dalam peperangan melawan 
kaum muslimin pada Perang Uhud. 
Lalu, turunlah ayat ini sebagai peri- 
ngatan keras bagi mereka. ( Lubabun 
Nuqul: 99) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah Swt. menjelaskan tentang peri- 
laku kaum musyrik dalam hal ritual fisik yang 
mereka lakukan, seperti siulan dan tepuk 
tangan sebagai bentuk shalat mereka di se- 
kitar Baitullah, maka di sini Allah menjelas- 
kan tentang ketaatan yang mereka lakukan 
dalam hal harta, yaitu sesungguhnya tujuan 
orang kafir dengan menafkahkan harta ben- 
da mereka, adalah hendak menghalangi ma- 
nusia supaya jangan menjadi pengikut Nabi 
Muhamad saw. yang merupakan jalan Allah 


05 Al-Anfal , 8: 36 

(agama-Nya). Dan kalau tidak demikian tu- 
juan mereka, maka akan dilakukan juga pem- 
belanjaan harta itu, yang akibatnya menjadi 
sesalan. Karena harta itu akan musnah, se- 
dang tujuan mereka tidak tercapai, bahkan 
mereka kalah. Dan kelak mereka akan digi- 
ring ke neraka Jahanam, apabila mereka tak 
mau menghentikan kekafiran mereka hingga 
mati, sehingga mereka mendapatkan kese- 
ngsaraan dan azab di dunia dan akhirat. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XI, 2001: 169-174) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Muhammad bin lshaq berkata, "Zuhri, Mu- 
hammad bin Yahya bin Hibban, Ashim bin 
Umar bin Qatadah, dan Hashin bin Abdur- 
rahman bin Amru bin Sa'id bin Mu'adz ber- 
cerita kepadaku, 'Ketika kaum Quraisy ter- 
timpa kekalahan pada Perang Badar mereka 
kembali ke kota Mekah. Abu Sufyan kembali 
bersama kafilahnya, sedangkan Abdullah bin 
Abu Rabiah, Ikrimah bin Abu Jahal, dan Shaf- 
wan bin Umayyah berjalan menemui bapak- 
bapak, anak-anak, dan saudara-saudara me- 
reka. Abu Sufyan bin Harb dan kafilah yang 
membawa barang dagangan berkata, 'Wahai 
kaum Quraisy, sesungguhnya Muhammad te- 
lah menganiaya kalian dan membunuh kebe- 
basan kalian, maka marilah kita sedekahkan 
harta ini untuk berperang, semoga kita bisa 
menuntut balas atas apa yang terjadi kepada 
kita.' Lalu mereka pun melaksanakan perin- 


QS Al-Anfal, 8: 36 

tah itu.' Kemudian turunlah surah Al-Anfal 
ayat 36 sampai 37 ini." 

Imam Mujahid, Sa'id bin Jubair, Hakam 
bin Ayyinah, Qatadah, As-Suddi, dan Ibnu 
Abzi meriwayatkan bahwa ayat tersebut 
turun berkenaan dengan kisah Abu Sufyan 
yang menafkahkan hartanya kepada sese- 
orang untuk membunuh Rasulullah saw. 
Ayat ini bersifat umum untuk semua umat, 
sedangkan sebab turunnya bersifat khusus. 
Allah Swt. menceritakan bahwa kaum kafir 
menafkahkan hartanya untuk menghalangi 
manusia mengikuti jalan kebenaran. Mereka 
akan menafkahkan hartanya, namun setelah 
itu mereka menyesal karena tidak menda- 
patkan apa yang mereka inginkan (QS Al- 
Anfal, 8: 41). (Al Misbah Al M uni r f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 429-430) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Anfal, 8: 34 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Anfal, 8: 35 

Impuls-impuls Penggerak Tangan 

Sebagian besar kita tidak pernah 
menyadari berlangsungnya proses 
pergerakan tangan. Tubuh kita mela- 
kukan prosesnya secara otomatis, 
menggunakan jaringan syaraf yang 
terbentuk oleh persatuan triliunan 
sel syaraf. Kita dapat membanding- 
kan jaringan syaraf ini, yang menca- 
pai segala sudut tubuh kita, dengan 
jalan raya. Berkat jaringan ini, sel-sel 
di otak kita terhubung dengan sel 
otot di tangan kita. Sistem syaraf kita 
memiliki sistem yang lebih terpadu 
dibandingkan berkilo-kilometer ja- 
lan raya, yang memiliki banyak per- 
simpangan. Seperti kendaraan yang 
bergerak di jalan raya, begitu pula 
halnya impuls-impuls syaraf dian- 
tarkan di sepanjang jaringan syaraf 
pada tubuh kita. Impuls-impuls ini 
membawa pesan-pesan dari satu 
bagian tubuh ke bagian lainnya. 
(Harun Yahya, Beberapa Rahasia da- 
lam Al-Qur'an, 2004) 


Dari Nabi saw. tentang yang beliau sampaikan dari Tuhannya, beliau bersabda, "Seorang 
hamba melakukan satu perbuatan dosa lalu berdoa , 'Ya Allah, ampunilah dosaku.' Allah Taala 
berfirman, 'Hamba-Ku telah berbuat dosa dan dia mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan 
yang akan mengampuni dosa atau akan menghukum karena dosa itu.' Kemudian, orang itu 
mengulangi perbuatan dosa, lalu berdoa lagi, 'Wahai Tuhan-ku , ampunilah dosaku. ' Allah 
Taala berfirman, 'Hamba-Ku telah berbuat dosa dan dia mengetahui bahwa dia mempunyai 
Tuhan yang akan mengampuni dosa atau menyiksa karena dosa itu. ' Kemudian, orang itu 
melakukan dosa lagi, lalu berdoa, 'Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku. ' Allah Taala berfir- 
man, 'Hamba-Ku telah berbuat dosa dan dia mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan yang 
akan mengampuni dosa atau menghukum karena dosa itu serta berbuatlah sesukamu, ka- 
rena Aku benar-benar telah mengampunimu.' Abdul A'la berkata, 'Aku tidak mengetahui 
apakah Allah berfirman berbuatlah sesukamu pada yang ketiga kali atau keempat kali.'" (HR 
Muslim, 4953) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Diberi Jalan Keluar Disaat Kesulitan 

oir ’Ji i i\ v 

Tidak ada llah (yang berhak disembah) selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim. (Imam Nawawi (2009: 237) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Anfal, 8: 36 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Agar mereka menghalangi kaum mukminin dari jalan agama Allah, ayat ini turun berkenaan 
dengan Abu Sufyan dimana ia menyewa sekitar dua ribu orang habsyi untuk memerangi 
Rasulullah saw. 
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41. Dan ketahuilah, sesungguhnya segala 
yang kamu peroleh sebagai rampasan 


v*'. \' 


oU 





perang, 363 maka seperlima untuk Allah, RasHkh seperlimanya mak ^ u ?§ g , uh dari apa pun yang kalian pero 


gguhnya segala 
; kalian peroleh 


dan 


rasul, kerabat rasul, anak yatim, orang 
miskin, dan ibnu sab/7, 364 (demikian) 
jika kamu beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang Kami turunkan ke- 
pada hamba Kami (Muhammad) di hari 
Furqan, 365 yaitu pada hari bertemunya 
dua pasukan. Allah Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. 

42. (Yaitu) ketika kamu berada di pinggir 
lembah yang dekat dan mereka berada di 
pinggir lembah yang jauh sedang kafilah 
itu berada lebih rendah dari kamu. 366 
Sekiranya kamu mengadakan persetujuan 
(untuk menentukan hari pertempuran), 
niscaya kamu berbeda pendapat dalam 
menentukan (hari pertempuran itu), 
tetapi Allah berkehendak melaksanakan 
suatu urusan yang harus dilaksanakan, 367 
yaitu agar orang yang binasa itu binasa 
dengan bukti yang nyata dan agar orang 
yang hidup itu hidup dengan bukti yang 
nyata. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui, 

43. (ingatlah) ketika Allah memperli- 
hatkan mereka di dalam mimpimu (ber- 
jumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah mem- 
perlihatkan mereka (berjumlah) banyak 
tentu kamu menjadi gentar dan tentu 
kamu akan berbantah-bantahan dalam 
urusan itu, tetapi Allah telah menyela- 
matkan kamu. Sungguh, Allah Maha Me- 
ngetahui apa yang ada dalam hatimu. 

44. Dan ketika Allah memperlihatkan 
mereka kepadamu, ketika kamu ber- 
jumpa dengan mereka berjumlah se- 
dikit menurut penglihatan matamu dan 
kamu diperlihatkan-Nya berjumlah se- 
dikit menurut penglihatan mereka, itu 
karena Allah berkehendak melaksana- 
kan suatu urusan yang harus dilaksa- 
nakan. Hanya kepada Allah segala uru- 
san dikembalikan. 

45. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu bertemu pasukan (mu- 
suh), maka berteguh hatilah dan se- 
butlah (nama) Allah banyak-banyak (ber- 
zikir dan berdoa) agar kamu beruntung. 


363. Harta yang diperoleh dari orang-orang kafir 
dengan melalui pertempuran, sedang yang diper- 
oleh tidak dengan pertempuran dinamai fai'. Pem- 
bagian tersebut dalam ayat ini ialah yang berhu- 
bungan dengan ganimah saja. 

364. Seperlima dari ganimah itu dibagi kepada: a). 
Allah dan rasul-Nya; b). Kerabat Rasul (Bani Hasyim 
dan Bani Mutalib); c). Anak yatim; d).Orang miskin; 
e). Ibnu sabil, yaitu orang yang sedang dalam per- 
jalanan; f). Sedang empat perlima dari ganimah itu 
dibagi kepada mereka yang ikut bertempur. 

365. Hari bertemunya dua pasukan pada Perang 
Badar, hari Jumat tanggal 17 Ramadan tahun 
kedua Hijri. Sebagian mufasir berpendapat bah- 
wa ayat ini mengisyaratkan kepada permulaan 
turunnya Al-Qur'anul Karim pada malam 17 Ra- 
madan. 

366. Kaum Muslimin waktu itu berada di pinggir 
lembah yang dekat ke Madinah, dan orang-orang 
kafir berada di pinggir lembah yang jauh dari Ma- 
dinah. Sedang kafilah yang dipimpin oleh Abu 
Sufyan berada di tepi pantai kira-kira 5 mil dari 
Badar. 

367. Kemenangan kaum muslimin dan kehancur- 
an kaum musyrikin. 


Rasulullah untuk Allah ^ * sebagai rampasan perang ketahuilah 




jika 


dan Ibnu Sabil 
(musafir) 


dan orang- 
orang miskin 


dan anak- 


dan sanak kerabat Rasulullah 


anak yatim (Bani Hasyim dan Bani Muthalib) | 






-t: d 


pada hari furqan 

pada hamba Kami 

dan (kepada) apa 

kepada 

kalian 

kalian 

(Badar) 

(Muhammad) 

yang Kami turunkan 

Allah 

beriman 

(adalah) 


r, ^ 9 , c y >. \s ^ & s » 
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ketika 41 Maha Kuasa atas segala sesuatu 


dan Allah 


(pada) hari bertemu dua 
golongan pasukan 
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Ct SroliJu 


dan kafilah 
(itu) 

di lembah yang jauh 
dari Madinah 

dan mereka 
(pasukan Abu Sofyan) 

di lembah yang dekat 
(dari Madinah) 

kalian 




dan sekiranya kalian saling 

&. 9 A- 9 

dari (tempat) 

z'/ 1 »z 
t P , Li\ 

- h y ^ 

mengenai waktu 

niscaya kalian 

(J**- 1 * ’ 

(berada) 

pertempuran itu 

berselisih 

mengadakan perjanjian 

kalian 

lebih rendah 




f A 


agar binasalah 
orang yang 

(itu) pasti terjadi 

suatu perkara 

Allah hendak , 

memutuskan a an e api 




dan sungguh Allah 

.z 


dengan bukti 
yang nyata 


z" +S ) 


dan (agar) hiduplah 
orang yang hidup 




dengan bukti 
yang nyata 


(ia) binasa 


> r, 


tenar Maha 
i) Maha Me 


W dalam mimpimu 

j , , ... v dan pasti kalian 

dalam perkara (itu) berselisih 


Allah menampakkan 
mereka padamu 


ketika 


42 benar-benar Maha Mendengar 
(lagi) Maha Mengetahui 


s* 


j 2 jl £2 % 


niscaya kalian 
gentar 


banyak 


dan sekiranya (Dia) 
tampakkan mereka padamu 


r , z »> i ,< A , < ^ )' 
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dan 43 dengan yang ada di Maha sesungguh- (Dia) telah akan tetapi A1Iah 

o hlra dada (hati) Mpno-Planm nvp I )i3 mpnvplamarkan r 


ketika 


Mengetahui nya Dia menyelamatkan 
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dan (Dia) menjadikan 

mereka 

dalam penglihatan 

ketika kalian 

(Dia) tampakkan 

kalian sedikit 

sedikit 

kalian 

berjumpa 

mereka pada kalian 


z<, 


dan kepada Allah (itu) adalah pasti terjadi 


suatu karena Allah dalam penglihatan 

perkara hendak menetapkan mereka 


JAA 'd jy * ' kU 


pasukan 

(lawan) 


45 


ka > ian apabila 

bertemu r 


wahai orang-orang yang 
beriman 


-pi y- 


44 




oj 


kalian beruntung agar kalian 


sebanyak- 

banyaknya 


dan kalian 
sebutlah Allah 


segala urusan 
dikembalikan 

b 

maka berteguh 
hatilah 


. 6 * . 


: Ikhfa’ (2 Hrkt), 


f: lqlab (2 hrkt), » :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, »■ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt). - 

~z: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *— • : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ &_/_ ; Idgam 
: | ? har, : Madd Jabi‘i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), i. : ? :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anfal, 8: 41 

Berlaku Adil dan Sesuai Hukum 

Dalam Al-Qur'an, Allah memerintah- 
kan mukmin tidak menyimpang dari 
keadilan apa pun keadaannya lihat 
QS An-Nisa’, 4: 135. 

Mereka yang beriman sempurna 
selalu menaati perintah ini dan me- 
negakkan keadilan. Mereka tidak 
pernah melupakan bahwa mereka 
harus bertanggung jawab atas per- 
buatan-perbuatan mereka di hari ke- 
mudian dan akan dihadapkan di hari 
itu dengan setiap perbuatan baik atau 
buruk yang mereka lakukan. Kare- 
na alasan ini, tak satu pun sasaran- 
sasaran yang mungkin mereka raih di 
dunia ini tampak lebih baik daripada 
ridha Allah yang mereka harap terca- 
pai di hari kemudian. 

Salah satu sifat terpenting muk- 
min yang taat adalah bahwa mereka 
telah memilih cara "orang-orang 
yang terdepan". Karena itu, mereka 
selalu menunjukkan sikap dengan 
selalu berharap meraih kesenangan 
dari Allah Swt. Mereka bertindak 
dengan kesadaran bahwa "untuk 
setiap hari di mana matahari ter- 
bit, ada pahala sedekah bagi orang 
yang menegakkan keadilan di antara 
manusia" (HR Bukhari). Dalam Al- 
Qur'an, Allah memerintahkan se- 
bagai berikut: 

Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya, 
dan (menyuruh kamu) apabila me- 
netapkan hukum di antara manusia, 
supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya ke- 
padamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (QS 
An-Nisa’, 4: 58) 

Untuk meraih pemahaman kea- 
dilan menurut pengertian Al-Qur'an, 
seseorang harus mampu menahan 
hasrat hawa nafsunya dan mengikuti 
nuraninya. Di samping itu, ia harus 
bertekad menahan amarahnya dan 
berpikir menurut nalar Al-Qur'an. 
Sungguh, mereka yang beriman 
sempurna memiliki semua watak ini. 
Sesuai dengan ayat "Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil." (QS Al-Hujurat, 49: 9), 
mereka tidak pernah menyeleweng 
dari keadilan. (Harun Yahya. Iman 
Yang sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ghanimah 
adalah harta pemberian Allah yang diperoleh 
dari orang yang dikalahkan dalam peperang- 
an. Adapun fa'i adalah harta orang musyrik 
yang diserahkan Allah kepada kaum mus- 
lim dengan cara damai tanpa perang. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa kalimat ^se- 
sungguhnya seperlima untuk Allahfy adalah 
kalimat pembukaan. Telah disepakati bahwa 
khumus itu tidak boleh dibagi menjadi enam 
bagian. Sekiranya Allah berhak mendapatkan 
satu bagian, niscaya khumus ghanimah itu 
dibagi menjadi enam bagian. Rasulullah saw. 
mengalihkan bagiannya kepada kaum kera- 
batnya dari Bani Hasyim dan sekutu mereka 
dari Bani Muthallib. Setelah beliau wafat, 
bagiannya dikembalikan kepada khumus. 
Berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas, khu- 
mus dibagi menjadi empat bagian: Kerabat 
punya satu saham, anak yatim punya satu 
saham, orang miskin punya satu saham, dan 
Ibnu Sabil punya satu saham. 


QS Al-Anfal, 8: 41 

Maksud firman Allah Swt. 4Dan ketahui- 

\ 

la h, sesungguhnya segala yang kamu per- 
oleh sebagai rampasan perang, maka seper- 
lima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak 
yatim, orang miskin, dan ibnu sabify, yakini- 
lah, wahai orang beriman, apa saja yang da- 
pat kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
maka dibagikan sesuai dengan bagian yang 
telah Aku jelaskan. Berimanlah kepada-Nya, 
jika kamu mengakui keesaan Allah dan apa 
yang diturunkan kepada hamba-Nya Mu- 
hamad saw. pada hari dipisahkannya hak 
dan batil pada Perang Badar. Lalu Allah men- 
jelaskan kesuksesan dan kemenangan kaum 
mukmin atas musuh mereka. Di hari ber- 
temunya dua pasukan; pasukan kaum muk- 
min dan kaum musyrik. Allah Maha Kuasa 
atas kekalahan kaum kafir di tangan kaum 
mukmin, dan atas segala sesuatu selain itu. 
Tidak ada seorang pun yang dapat mence- 
gah kehendak-Nya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid X 
2001: 184-203) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan secara teperinci apa 
yang Dia syariatkan, khususnya kepada umat 
Muhammad yang mulia di antara umat- 
umat terdahulu, yaitu penjelasan tentang 
penempatan (pembagian) ganimah. Gani- 
mah adalah harta yang diambil dari kaum 
kafir dengan disertai adanya pertempuran. 
Adapun fai' adalah harta yang diambil dari 
kaum kafir tanpa ada pertempuran terlebih 
dahulu, seperti harta yang diambil untuk 
kebaikan mereka, pajak tanah (upeti), dan 
pajak bumi. 

Ayat ini menegaskan kewajiban pem- 
bagian seperlima dari setiap ganimah, baik 
yang berjumlah sedikit maupun banyak 
meskipun berupa benang dan jarum jahit. 

Imam Dhahhak meriwayatkan bahwa 


QS Al-Anfal, 8: 41 

ibnu Abbas r.a. berkata, "Ketika Rasulullah 
saw. mengutus tentara militer berperang 
dan mereka berhasil membawa harta gani- 
mah, beliau membaginya menjadi seperlima 
dan mengalikan seperlima itu menjadi lima 
bagian, lalu beliau membaca ayat ini. 4(Maka 
bagian Allah dan bagian rasul dari ganimah 
tersebut dijadikan satu f. 

Maksud firman Allah Swt., ^Dan anak ya- 
timf adalah anak-anak yatim yang muslim. 
Adapun firman Allah Swt., ^ Dan ibnu sabilfy 
adalah orang-orang yang sedang dalam per- 
jalanan, atau yang hendak melakukan perja- 
lanan dengan jarak tempuh diperbolehkannya 
mengqashar shalat, dan dia tidak mempunyai 
biaya perjalanan. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 431-432) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Anfal, 8: 41 


Ibnu Umar r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. pernah membagikan harta rampasan kepada 
kami sebagai tambahan selain jatah kami dari seperlima harta rampasan, lalu aku memper- 
oleh seekor unta tua." (HR Muslim, 3293) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Merasa Khawatir terhadap Keburukan 


» 9 > u 9 4 i . 9 * 9 9 > * 9 . ; ir ^ 

u' 4 ^ syj j [y b! 


Ya Allah, sungguh kami telah menjadikan diri-Mu sebagai pelindung dalam memerangi me- 
reka; dan kami memohon perlindungan kepada-Mu dari segala keburukan mereka. (Imam 
Nawawi (2009: 240) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Anfal, 8: 41 


s» 


^iold b 


Hakikatnya segala sesuatu milik Allah, arti- 
nya adalah Rasulullah memperoleh seperlima 
dari harta rampasan perang. 


4 [c 


Yaitu kerabat Rasulullah saw. dari Bani Ha- 
syim, Bani Muthalib dan beberapa kerabat 
lainnya. 
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46. Dan taatilah Allah dan rasul-Nya 
dan janganlah kamu berselisih, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
kekuatanmu hilang dan bersabarlah. 
Sungguh, Allah beserta orang-orang 
sabar. 

47. Dan janganlah kamu seperti orang- 
orang yang keluar dari kampung hala- 
mannya dengan rasa angkuh dan ingin 
dipuji orang (riya) serta menghalang- 
halangi (orang) dari jalan Allah. Allah 
meliputi segala yang mereka kerjakan. 

48. Dan (ingatlah) ketika setan men- 
jadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan (dosa) mereka dan menga- 
takan, 'Tidak ada (orang) yang dapat 
mengalahkan kamu pada hari ini, dan 
sungguh, aku adalah penolongmu." 
Makaketika kedua pasukan itu telah 
saling melihat (berhadapan), setan ba- 
lik ke belakang seraya berkata, "Se- 
sungguhnya aku berlepas diri dari 
kamu; aku dapat melihat apa yang 
kamu tidak dapat melihat; sesungguh- 
nya aku takut kepada Allah." Allah san- 
gat keras siksa-Nya. 

49. (Ingatlah), ketika orang-orang mu- 
nafik dan orang-orang yang ada penya- 
kit di dalam hatinya berkata, "Mereka 
itu (orang mukmin) ditipu agamanya." 
(Allah berfirman), "Barang siapa berta- 
wakal kepada Allah, ketahuilah bahwa 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana." 

50. Dan sekiranya kamu melihat ketika 
para malaikat mencabut nyawa orang- 
orang yang kafir sambil memukul wajah 
dan punggung mereka (dan berkata), 
"Rasakanlah olehmu siksa neraka yang 
membakar." 

51. Demikian itu disebabkan oleh per- 
buatan tanganmu sendiri. Dan sesung- 
guhnya Allah tidak menzalimi hamba- 
hamba-Nya, 

52. (keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan pengikut Fir'aun dan orang- 
orang yang sebelum mereka. Mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah, maka Al- 
lah menyiksa mereka disebabkan dosa- 
dosanya. Sungguh, Allah Mahakuat lagi 
sangat keras siksa-Nya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hasutan Orang Munafik 
Pada ayat yang lalu Allah memerintah- 
kan kaum Muslimin agar dalam pepe- 
rangan bersikap teguh hati, sabar, dan 
memperbanyak zikir kepada Allah. Se- 
muanya adalah syarat mutlak untuk 
mencapai kemenangan. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah memperlihatkan ke- 
sombongan dan kecongkakan mereka 
dengan maksud untuk menghalang-ha- 
langi agama-Nya. (QS Al-Anfal, 8: 48- 
49) 
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„ (lagi) Maha Keras Maha Kuat sesungguhnya disebabkan dosa- maka Allah 

5Z siksaan (Nya) iviana Kuau Allah dosa mereka menghukum mereka 
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Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt). — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

ro i_£. : | ? har, kSj\ : Madd fabi'i (2 Hrkt), f 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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kepada hamba- 
hamba (Nya) 

^ > 

akan berbuat 
zalim 

(Dia) dan sesungguhnya 

tidaklah Allah 

disebabkan oleh perbuatan 
tangan kalian sendiri 

S S ~ > 



Jsr 

dengan ayat-ayat 
Allah 

mereka kafir 

dan orang-orang yang 
sebelum mereka 

mereka seperti keadaan 
pengikut Fir'aun 


363 


8. Al-Anfal 



KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anfal, 8: 49 

Menahan Diri dari Kemunafikan 

Kemunafikan adalah salah satu ke- 
cenderungan yang didorong oleh 
hawa nafsu, la bertentangan dengan 
ketentuan dan aturan yang terda- 
pat dalam Al-Qur'an. Kemunafikan 
mengandung arti bahwa maksud 
sebenarnya yang tersembunyi dalam 
diri seseorang berbeda dengan sifat 
lahiriahnya. 

Dengan kata lain, orang tersebut 
bermuka dua, tidak berkelakuan se- 
suai dengan yang diyakininya. Jadi, 
kemunafikan merupakan sifat buruk 
yang merusak keikhlasan. Kenyataan 
yang membuktikan bahwa seseorang 
yang dapat berlaku tidak ikhlas dan 
melakukan dua sikap yang berbeda 
dalam lahir-batinnya menunjukkan 
bahwa ia sepenuhnya belum me- 
mahami arti keimanan serta tidak 
menghargai kebesaran kekuasaan 
dan kebijaksanaan Allah. 

Allah Maha Menguasai segala se- 
suatu, Dia Maha Mengetahui sesuatu 
yang dirahasiakan, Maha Menge- 
tahui sesuatu yang terlintas dalam 
pikiran manusia, dan Maha Melihat 
di mana pun mereka berada. Jika 
seseorang berusaha menyembunyi- 
kan perasaan sebenarnya dan ber- 
usaha menunjukkan kebalikannya, 
berarti ia telah melupakan sifat-sifat 
Allah. Walaupun ia berhasil menye- 
nangkan orang lain yang berada di 
sekelilingnya melalui perbuatan dan 
kata-katanya, Allah Maha Mengeta- 
hui apa yang tersembunyi di lubuk 
hatinya. 

Dengan kehendak Allah, mukmin 
sejati akan mampu mengetahui ta- 
biat seperti itu. Kenyataan menjelas- 
kan bahwa para rasul Allah diberi 
pengetahuan yang ditanamkan da- 
lam diri mereka oleh Allah. Mereka 
mampu mengenali dan mengeta- 
hui orang-orang munafik yang me- 
nyembunyikan apa yang sebenarnya 
mereka pikirkan dengan bersikap 
munafik serta menampilkan jati diri 
yang berbeda dari yang sebenarnya. 

Orang-orang munafik menunjuk- 
kan kemampuan bicaranya dan 
penampilannya. Meskipun orang- 
orang seperti ini tidak dapat dikenali 
oleh mukmin sejati, Allah mengeta- 
hui kepura-puraan dan ketidaktulus- 
annya (lihat QS At-Tagabun, 64: 4). 
(Harun Yahya. Keikhlasan dalam Te- 
laah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

^(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan 
orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya berkata, "Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya/y. Diterang- 
kan bahwa orang-orang yang mengatakan 
ucapan ini adalah sekelompok orang dari 
kaum musyrik Quraisy yang berbicara Islam, 
namun dalam hatinya tidak menjadikan Is- 
lam sebagai hukum, sebagaimana diriwayat- 
kan dari Amir tentang ayat ini. la berkata, 
"Orang-orang dari penduduk Mekah, mere- 
ka berbicara Islam, lalu pergi bersama orang 
musyrik pada hari perang Badar. Ketika me- 
reka melihat jumlah kaum muslim sedikit, 
mereka berkata, "Mereka itu (orang-orang 
mukmin) ditipu oleh agamanya." 

<^Barangsiapa yang bertawakkal kepa- 
da Allah, Maka Sesungguhnya Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana'fy . Maksudnya, 
siapa yang menyerahkan urusannya kepada 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan bahwa 
Ibnu Abbas berkata, "Ketika jarak kaum mus- 
limin dengan kaum musyrik sudah dekat, 
Allah menampakkan jumlah kaum muslimin 
yang sedikit dalam pandangan mata kaum 
musyrik dan menampakkan sedikit jumlah 
kaum musyrik dalam pandangan mata kaum 
muslimin. Kaum musyrik berkata, 'Sungguh 
agama mereka telah menipu dan memper- 
dayakan mereka.' Kaum musyrik berkata 
demikian karena melihat jumlah kaum mus- 
limin yang sedikit. Mereka mengira mereka 
akan mampu mengalahkan kaum muslimin 
dengan mudah." 

Allah Swt. berfirman, -Barang siapa ber- 
tawakal kepada Allah, ketahuilah bahwa 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.y Qata- 
dah berkata, "Kaum musyrik menilai kaum 
muslimin bersedia ikut perang karena pe- 
rintah (paksaan) dari Allah." Dalam sebuah 


QS Al-Anfal, 8: 49 
Allah, memercayai-Nya, serta ridha dengan 
keputusan-Nya, maka Allah adalah penjaga 
dan penolongnya. Karena Allah Yang Ma- 
haperkasa, tidak dapat dikalahkan oleh 
siapapun. Siapa yang bertawakal kepada- 
Nya niscaya Dia yang memberi kecukupan. 

Ini merupakan perintah Allah kepada 
orang beriman, baik sahabat Rasulullah saw. 
maupun yang lainnya, agar menyerahkan 
urusan mereka kepada Allah, dan menerima 
keputusannya, sebagaimana Dia memberi 
kecukupan kepada mereka dalam meng- 
hadapi musuh mereka dan mereka tidak 
akan direndahkan oleh orang yang menentang 
mereka, karena Allah Yang Mahaperkasa, 
tidak dapat dikalahkan. Juga Mahabijak- 
sana dalam mengatur urusan makhluk-Nya. 
Pengaturan-Nya tidak terkontaminasi oleh 
kelemahan. (Tafsir At-Tabari, Jilid XI 2001: 
226-229) 

QS Al-Anfal, 8: 49 

hadits diceritakan, ketika Abu Jahal mengintai 
dan mengawasi Rasulullah saw. beserta para 
sahabatnya, dia berkata, "Demi Allah tidak 
ada yang akan menyembah Allah setelah 
hari kekejaman dan kelaliman ini." 

Maksud firman Allah Swt., -Barang siapa 
bertawakal kepada Allah f adalah barang sia- 
pa yang menyerahkan dan menyandarkan se- 
luruh urusan di sisi Allah, ^Ketahuilah bahwa 
Allah Mahaperkasa Allah Swt. tidak akan 
menzalimi orangyang meminta perlindungan 
kepada-Nya. Allah Mahaperkasa, Mahamulia, 
dan Raja yang Mahaagung; ^Mahabijaksa- 
nafy yakni Allah Swt. Mahabijaksana atas se- 
gala perbuatan-Nya, meletakkan segala se- 
suatu pada tempatnya. Dia akan menolong 
siapa saja yang berhak mendapat pertolong- 
an. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1 999: 433-434) 


QS Al-Anfal, 8: 49 

dia berkata, "Bahwa Nabi saw. berangkat untuk berperang di bukit 


■ HADIS SAHIH 

Dari Zaid bin Tsabit r.a., 

Uhud lalu kembalilah sebagian dari mereka yang ikut bersama beliau sehingga terpecahlah 
para pengikut Nabi saw. menjadi dua bagian. Sebagian mereka mengatakan kita akan bunuh 
mereka dan sebagian lagi berpendapat tidak. Lalu turunlah ayat, "Maka, mengapa kamu 
terpecah menjadi dua golongan dalam menghadapi orang-orang munafik." (HR Muslim, 
4980) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menghadapi Persoalan Sulit 

lii j ^ 4 ^ vi J4- v ^41^ 

Ya Allah, tiada suatu kemudahan kecuali Engkau telah menjadikannya mudah. Jika Engkau 
berkehendak. Engkau mampu untuk menjadikan tanah keras menjadi sebuah kemudahan. 
(Imam Nawawi (2009: 244) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i Sir* } 

Adanya keraguan. 


QS Al-Anfal, 8: 49 
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53 . Yang demikian itu karena sesung- 
guhnya Allah tidak akan mengubah 
suatu nikmat yang telah diberikan- 
Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 
itu mengubah apa yang ada pada diri 
mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui, 

54 . (keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan pengikut Fir'aun dan orang- 
orang yang sebelum mereka. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Tuhannya, ma- 
ka Kami membinasakan mereka dise- 
babkan oleh dosa-dosanya dan Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya; karena mereka adalah 
orang-orang yang zalim. 

55 . Sesungguhnya makhluk bergerak 
yang bernyawa yang paling buruk da- 
lam pandangan Allah ialah orang-orang 
kafir, karena mereka tidak beriman. 

56 . (Yaitu) orang-orang yang terikat 
perjanjian dengan kamu, kemudian se- 
tiap kali berjanji mereka mengkhianati 
janjinya, sedang mereka tidak takut (ke- 
pada Allah). 

57 . Maka, jika engkau (Muhammad) 
mengungguli mereka dalam peperang- 
an, maka cerai beraikanlah orang-orang 
yang di belakang mereka dengan (me- 
numpas) mereka, agar mereka meng- 
ambil pelajaran. 

58 . Dan jika engkau (Muhammad) 
khawatir akan (terjadinya) pengkhi- 
anatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada 
mereka dengan cara yang jujur. Sung- 
guh, Allah tidak menyukai orang yang 
berkhianat. 

59 . Dan janganlah orang-orang kafir 
mengira, bahwa mereka akan dapat 
lolos (dari kekuasaan Allah). Sungguh, 
mereka tidak dapat melemahkan (Al- 
lah). 

60 . Dan persiapkanlah dengan segala 
kemampuan untuk menghadapi me- 
reka dengan kekuatan yang kamu miliki 
dan dari pasukan berkuda yang dapat 
menggentarkan musuh Allah, musuhmu, 
dan orang-orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah 
mengetahuinya. Apa saja yang kamu in- 
fakkan di jalan Allah niscaya akan diba- 
las dengan cukup kepadamu dan kamu 
tidak akan dizalimi (dirugikan). 

61 . Tetapi jika mereka condong kepada 
perdamaian, maka terimalah dan ber- 
tawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sikap Tegas terhadap Orang 
yang Mengkhianati Perjanjian 
Pada ayat yang lalu diterangkan keada- 
an orang musyrikin Quraisy pada wak- 
tu Perang Badar. Ayat ini diterangkan 
tingkah laku golongan lain di antara 
orang-orang kafir yang memusuhi dan 
memerangi Nabi Muhammad, yaitu 
orang-orang Yahudi yang ada di Hijaz. 
(QS Al-Anfal, 8: 55-56) 
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mengubah 
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atas suatu (Dia) anuge- 
kaum 
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seperti keadaan 
pengikut 
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dan sesungguhnya 
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apa-apa yang pada 
diri mereka sendiri 
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maka Kami 
binasakan mereka 

kepada ayat-ayat 
Tuhan mereka 

mereka 

mendustakan 

dan orang-orang (yang) 
dari sebelum mereka 

Fir'aun 
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orang-orang 

zalim 


mereka dan 
(adalah) semuanya 


pengikut Fir'aun 
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dan Kami disebabkan dosa- 
tenggelamkan dosa mereka 
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orang-orang kafir mengira 
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dan dari pasukan berkuda 
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apa yang kalian untuk (meng- 
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siaplah kalian 
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dari selain 
mereka 
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fil Maha Mendengar (lagi) D - sesungguh- kepada dan kepadanya maka engkau pada per- 

Maha Mengetahui 13 nya (Dia) Allah bertawakallah (damai) cenderunglah damaian 

f : lqlab (2 hrkt), u' :Gunnah (2 Hrkt), o:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : Idgam 

: Izhar, <£j \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T Jl : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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ASBABUNNUZUL 

QS Al-Anfal, 8: 55 

Diriwayatkan oleh Abu Syaikh dari 
Sa'id bin Jubair, dia berkata, "Ayat 
ini turun berkenaan dengan enam 
golongan Yahudi yang sangat kufur, 
di antara mereka ada Ibnu At Tabut." 
(Lubabun Nuqul : 1 00) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anfal, 8: 55 

Manusia Paling Baik di Sisi Allah 

"Sesungguhnya makhluk bergerak 
yang bernyawa yang paling buruk 
dalam pandangan Allah ialah orang- 
orang kafir, karena mereka tidak 
beriman. (Yaitu) orang-orang yang 
terikat perjanjian dengan kamu, ke- 
mudian setiap kali berjanji mereka 
mengkhianati janjinya, sedang me- 
reka tidak takut (kepada Allah). " Q S 
Al-Anfal, 8: 55 

Mereka yang beriman sempurna 
menerima kematian dengan kepas- 
rahan penuh, sebab itulah hukum 
Allah. Di atas segalanya, mereka me- 
mandangnya sebagai gerbang lewat 
dimana mereka mencapai surga. Se- 
mentara itu, mereka tidak pernah 
melupakan bahwa mereka harus 
berjuang keras untuk menghindari 
hukuman neraka dan memperoleh 
ridha Allah. Seorang mukmin terus- 
menerus merasakan ketakutan dan 
harapan hingga menemui kematian. 

Mereka mengharapkan surga ka- 
rena beriman. Sama seperti itu, me- 
reka takut terhadap Neraka karena 
tidak pernah bisa menjamin men- 
dapati diri mereka sendiri bisa se- 
lamat. 

Ketakutan mereka atas pemba- 
lasan jahat, perilaku baik yang me- 
reka perlihatkan dan ganjaran baik 
yang mereka peroleh dikatakan da- 
lam Qur'an sebagai berikut, "(Yaitu) 
orang-orang yang memenuhi janji 
Allah dan tidak merusak perjan- 
jian, dan orang-orang yang meng- 
hubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, 
dan mereka takut kepada Tuhannya 
dan takut kepada hisab yang buruk, 
dan orang-orang yang sabar karena 
mencari keridaan Tuhannya..." (QS 
Ar-Ra'd, 13: 20-24) (Harun Yahya, 
Imam Yang Sempurna, 2005) 




■ TAFSIR AT-TABARI 

Sesungguhnya makhluk bergerak yang ber- 
nyawa yang paling buruk dalam pandangan 
Allah ialah orang-orang kafir)?. Maksudnya, 
makhluk yang paling buruk di sisi Allah ialah 
orang-orang yang kafir kepada Tuhan me- 
reka, lalu mereka mendustakan keesaan-Nya 
dan menyembah kepada yang lain. 

-Karena mereka itu tidak beriman fy. Mak- 
sudnya, mereka itu tidak beriman kepada 
para rasul Allah, dan mereka tidak mengakui 
wahyu dan penurunannya. 

-Yaitu) orang-orang yang kamu telah 
mengambil Perjanjian dari mereka, sesudah 

M TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan bahwa seburuk-bu- 
ruk makhluk yang ada di muka bumi ini ada- 
lah orang-orang kafir, yaitu orang yang apa- 
bila membuat perjanjian, dia akan menging- 
karinya sendiri dan apabila dia mengikrarkan 
keimanan, mereka mengingkarinya sendiri. 

Maksud firman Allah Swt., 4Sedang mere- 
ka tidak takut (kepada Allah).)? adalah mere- 
ka tidak pernah takut mendapat siksa dari 
Allah akibat perbuatan dan dosa yang mereka 
lakukan. 

Allah Swt. kemudian berfirman, <*£ Maka 
jika engkau (Muhammad) mengungguli mere- 
ka dalam peperangan)? yakni jika kalian ber- 
temu dan berperang melawan orang-orang 
yang mengingkari perjanjian mereka sendiri 
dalam sebuah peperangan, <$Maka cerai be- 
raikanlah orang-orang yang di belakang 
mereka dengan (menumpas) mereka || yakni 

HADIS SAHIH 


QS Al-Anfal, 8: 55-56 

itu mereka mengkhianati janjinya pada Se- 
tiap kalinya, dan mereka tidak takut (akibat- 
akibatnya))?. Maksudnya, orang-orang yang 
kamu, wahai Muhammad, telah mengikat 
perjanjian dari mereka bahwa mereka tidak 
akan memerangi kamu, tidak akan mem- 
bantu orang yang memerangi kamu, seperti 
Quraidhah dan pemuka-pemuka mereka. 
Lalu sesudah itu mereka mengkhianati jan- 
jinya pada setiap kalinya, dan mereka tidak 
takut kepada Allah, dan mereka tidak takut 
pula kepada akibat-akibatnya. ( Tafsir At-Ta- 
bari, Jilid XI 2001 : 234-235) 

05 Al-Anfal, 8: 55-57 

timpakanlah bencana kepada mereka, yaitu 
dengan memukul mereka dengan pukulan 
yang sangat keras dan membunuh dengan 
kasar. Hal itu agar musuh-musuh yang lain, 
baik dari negeri Arab maupun dari negeri 
lainnya merasa gentar, takut, dan dapat 
mengambil pelajaran dari kejadian itu. Pen- 
dapat ini dikatakan oleh Ibnu Abbas, Ha- 
san Al-Bashri, Dhahhak, As-Saddi, Atha' Al- 
Khurasani, dan Ibnu Ayyinah. 

Maksud firman Allah Swt., 4Agar mereka 
mengambil pelajaran.f adalah supaya orang- 
orang kafir yang lain menghindari perbuat- 
an melanggar perjanjian mereka sendiri dan 
tidak melakukan perbuatan seperti yang 
dilakukan oleh mereka. Demikian pendapat 
ini disampaikan imam As-Suddi. {Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
435-436). 

05 Al-Anfal, 8: 53 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. mengutus Umar untuk menarik 
zakat. Lalu, dikatakan bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid dan Abbas, paman Nabi saw. 
enggan mengeluarkan zakat. Lalu, Rasulullah saw. bersabda, "Penolakan Ibnu Jamil tidak 
lain hanyalah pengingkaran terhadap nikmat, dahulu dia melarat, lalu Allah menjadikannya 
kaya. Adapun Khalid, maka kalianlah yang menganiaya Khalid. Dia telah mewakafkan baju 
besi dan peralatan perangnya pada jalan Allah. Sedangkan Abbas, maka zakatnya menjadi 
tanggunganku begitu pula zakat semisalnya." Kemudian, beliau bersabda, " Hai Umar, 
tidakkah engkau merasa bahwa paman seseorang itu mewakili ayahnya ?" (HR Muslim, 
1634) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Terlilit Utang 


ill 


'y* dJli2J2J l J^\ J \ 

Ya Allah, cukupilah aku dengan rezeki halal-Mu, jauhkan dari yang haram. Dengan anugerah- 
Mu, jadikan diriku tidak membutuhkan yang lain selain diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 247) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


05 Al-Anfal, 8: 55-56 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Yaitu yang melata di atas permukaan bumi. 

4 O JJfcU I ¥ 

Yang dimaksud adalah Bani Quraizdah yang melakukan perjanjian dengan kamu (Muhammad) 
kemudian mereka melanggarnya dengan lebih condong dan mendukung musuh Rasulullah 
saw. pada hari terjadinya perang Khandak. 
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62. Dan jika mereka hendak meni- 
pumu, maka sesungguhnya cukuplah 
Allah (menjadi pelindung) bagimu. Dia- 
lah yang memberikan kekuatan kepa- 
damu dengan pertolongan-Nya dan de- 
ngan (dukungan) orang-orang mukmin, 

63. dan Dia (Allah) yang mempersa- 
tukan hati mereka (orang yang ber- 
iman). Walaupun kamu menginfakkan 
semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatu- 
kan hati mereka, tetapi Allah telah 
mempersatukan hati mereka. Sungguh, 
Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

64. Wahai Nabi (Muhammad)! Cukup- 
lah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang 
mengikutimu. 

65. Wahai Nabi (Muhammad)! Kobar- 
kanlah semangat para mukmin untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang 
yang sabar di antara kamu, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ra- 
tus orang musuh. Dan jika ada seratus 
orang (yang sabar) di antara kamu, nis- 
caya mereka dapat mengalahkan seribu 
orang kafir, karena orang-orang kafir itu 
adalah kaum yang tidak mengerti. 368 

66. Sekarang Allah telah meringankan 
kamu karena Dia mengetahui bahwa 
ada kelemahan padamu. Maka, jika di 
antara kamu ada seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka dapat mengalah- 
kan dua ratus (orang musuh); dan 
jika di antara kamu ada seribu orang 
(yang sabar), niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ribu orang dengan 
seizin Allah. Allah beserta orang-orang 
yang sabar. 

67. Tidaklah pantas, bagi seorang nabi 
mempunyai tawanan sebelum dia da- 
pat melumpuhkan musuhnya di bumi. 
Kamu menghendaki harta benda du- 
niawi sedangkan Allah menghendaki 
(pahala) akhirat (untukmu). Allah Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana. 

68. Sekiranya tidak ada ketetapan ter- 
dahulu dari Allah, niscaya kamu ditim- 
pa siksaan yang besar karena (tebusan) 
yang kamu ambil. 

69. Maka, makanlah dari sebagian ram- 
pasan perang yang telah kamu peroleh 
itu, sebagai makanan yang halal lagi 
baik, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Ma- 
ha Penyayang. 


368. Mereka tidak mengerti bahwa berperang 
itu haruslah untuk membela keyakinan dan me- 
naati perintah Allah. Mereka berperang hanya 
semata-mata mempertahankan tradisi Jahiliah 
dan maksud-maksud duniawi lainnya. 
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Maha Pengampun sesungguhnya kepada dan bertakwa- yang halal kalian peroleh 
69 (lagi) Maha Penyayang Allah Allah lah kalian (lagi) baik rampasan perang 
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8. Al-Anfal 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Anfa I, 8: 64 

Diriwayatkan oleh At-Tabrani dan la- 
innya dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika 
orang-orang yang masuk Islam (ber- 
gabung bersama Rasulullah saw.) te- 
lah mencapai 39 orang, terdiri dari 
laki-laki dan perempuan, Umar bin 
Al-Khathab masuk Islam maka jum- 
lah mereka menjadi empat puluh 
orang. Lalu, turunlah ayat ini." 

Ibnu Abi Hatim juga menge- 
luarkan riwayat dengan Sanad yang 
shahih dari Sa'id bin Jubair dengan 
matan yang hampir sama. ( Lubabun 
Nuqul : 100) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

$Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) 
bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang 
mengikutimu £>. Maksudnya, Allah berfirman 
kepada mereka: "Lawanlah musuhmu, karena 
Allah yang akan mencukupi urusanmu. Jumlah 
mereka yang banyak jangan sampai membuat 
kalian takut kendatipun jumlah kalian sedikit. 


Q5 Al-Anfal, 8: 64 

Karena Allah akan memberi kekuatan kepada- 
mu dengan pertolongan-Nya". 

As-Sya'bi berkata tentang ayat ini, "Cukup- 
lah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan 
cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagi 
orang-orang mukmin yang mengikutimu." 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XI 2001 : 259-261) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anfal, 8: 64 

Allah Penolong Orang-Orang 
Beriman 

Sebagaimana telah disebutkan se- 
belumnya, orang-orang kafir me- 
nyebabkan kesulitan bagi orang- 
orang beriman dan membuat ren- 
cana jahat bagi mereka untuk meng- 
halangi orang-orang beriman dari 
jalan Allah. Namun, Allah memberi- 
tahukan dalam Al-Qur'an bahwa se- 
mua rencana jahat terhadap orang- 
orang beriman itu akan digagalkan, 
akan dikembalikan kepada si pem- 
buat rencana dan sama sekali tidak 
akan mencelakakan orang-orang 
beriman, QS Fatir, 35: 42-43. 

Sebagai contoh, kehidupan Nabi 
Yusuf, rencana yang dibuat untuk 
mencelakakan orang-orang ber- 
iman pada akhirnya berbalik kepada 
mereka sendiri dan mencelakakan 
si pembuat rencana. Dalam surah 
Yusuf, saudara-saudara Nabi Yusuf 
yang dihinggapi rasa iri merencana- 
kan untuk melempar beliau ke da- 
lam sumur. Ketika Nabi Yusuf a. s. 
masih muda, rencana yang lain 
juga dibuat oleh istri gubernur, di 
mana Nabi Yusuf tinggal di tempat 
itu. Sesuai dengan janji-Nya, Allah 
menggagalkan semua rencana itu 
dan melindunginya dari madharat. 
Setelah rencana itu dibuat, Allah 
memberikan kekuasaan kepada Nabi 
Yusuf atas seluruh perbendaharaan 
negeri, (Yusuf berkata), "Yang de- 
mikian itu agar dia (Al-Aziz) menge- 
tahui bahwa aku benar-benar tidak 
mengkhianatinya ketika dia tidak 
ada (di rumah), dan bahwa Allah 
tidak meridhai tipu daya orang- 
orang yang berkhianat. " (QS Yusuf, 
12: 52). (Harun Yahya. Beberapa 
Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menganjurkan rasul-Nya dan kaum 
mukminin untuk berperang dan melakukan 
pertempuran dengan kaum kafir. Selain itu, 
Allah Swt. juga memberi kabar gembira ke- 
pada mereka, bahwa Dia akan menolong dan 
menguatkan kaum mukminin dalam meng- 
hadapi musuh-musuhnya meskipun jumlah 
pasukan kaum kafir sangat banyak, sedang- 
kan kaum muslimin berjumlah sedikit. 

Ketika bertemu dengan pasukan kaum 
kafir dalam Perang Badar, Rasulullah saw. 
bersabda kepada para sahabatnya, "Berdirilah 
kalian menuju ke surga yang luasnya sepa- 
dan dengan langit dan bumi." Mendengar 
sabda Rasulullah saw., Umar bin Hamam 
bertanya, "Luasnya sepadan dengan langit 
dan bumi, ya Rasulullah?" Rasulullah saw. 
menjawab, "Ya, benar." Umar bin Hamam 
berkata lagi, "Wah hebat, hebat!" Rasu- 


QS AI-AI-Anfal, 8: 64 

lullah saw. bertanya kepadanya, "Apa mak- 
sudmu dengan mengatakan hebat?" Umar 
bin Hamam menjawab, "Aku ingin menjadi 
salah satu penghuni surga itu, wahai Rasu- 
lullah." Kemudian Rasulullah saw. bersabda 
kepadanya, "Ketahuilah bahwa sesungguh- 
nya kamu adalah salah satu penghuninya. " 

Setelah itu salah seorang laki-laki maju 
dan mematahkan mata pedangnya lalu dia 
mengeluarkan beberapa buah kurma dan 
memakan sebagian dari kurma itu. Dia mem- 
buang sisa kurma dari tangannya seraya ber- 
kata, "Aku akan tetap hidup sehingga aku 
dapat memakan semua kurma itu, karena se- 
sungguhnya ia mempunyai kehidupan yang 
panjang." Kemudian dia maju lalu berperang 
hingga akhirnya terbunuh." (Al Misbah Al 
Munlr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 437) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Anfal, 8: 62 


Hadis riwayat Ibnu Umar r.a. Seorang lelaki melaporkan kepada Rasulullah saw. bahwa ia 
tertipu dalam jual beli. Maka, Rasulullah saw. bersabda: " Katakanlah kepada orang yang 
kamu ajak berjual-beli: Tidak boleh menipu! Sejak itu jika ia bertransaksi jual beli, ia berkata: 
Tidak boleh menipu! (HR. Muslim, 2826) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Tidak Diganggu Binatang Buas Saat Tidur 

j J <j! j oIj-Ia y j y j AjULp j y oLJL^o ijpl 

Aku memohon perlindungan dengan kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan, siksaan, 
dan keburukan makhluk-Nya. Aku juga memohon perlindungan dari gangguan setan agar 
mereka tidak datang. (Imam Nawawi (2009: 247) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Cukuplah Allah bagimu. 

Allah memberi kamu kekuatan. 

Yang dimaksud adalah kaum Anshar. 

Cukuplah untuk kamu (Muhammad) dan un- 
tuk mereka (kaum mukminin) Allah sebagai 
pelindung. 


Q5 Al-Anfal, 8: 62, 64, 65, 67 

i £ 

Dorong dan kobarkan 

4 Jfj ^ $ 

Ayat ini turun berkenaan dengan pengam- 
bilan tebusan para tawanan badar sebelum 
Rasulullah dan para sahabat mendapat pe- 
rintah untuk memperlakukan mereka, Ra- 
sulullah berkata pada kaum Muslimin yang 
ada bersamanya, jika kalian menghendaki un- 
tuk membunuhnya maka bunuhlah, jika ka- 
lian menghendaki untuk mengambil tebus- 
an maka ambilah. Para sahabat menjawab 
kami akan mengambil tebusan dan akan ber- 
senang-senang dengannya. Mereka pun meng- 
ambil tebusan dari para tawanan. 
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TERJEMAH 


70. Wahai Nabi (Muhammad)! Kata- 
kanlah kepada para tawanan perang 
yang ada di tanganmu, "Jika Allah 
mengetahui ada kebaikan di dalam 
hatimu, niscaya Dia akan memberikan 
yang lebih baik dari apa yang telah 
diambil darimu dan Dia akan meng- 
ampuni kamu." Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

71. Tetapi jika mereka (tawanan itu) 
hendak mengkhianatimu (Muhammad) 
maka sesungguhnya sebelum itu pun 
mereka telah berkhianat kepada Allah, 
maka Dia memberikan kekuasaan kepa- 
damu atas mereka, Allah Maha menge- 
tahui, Mahabijaksana 

72. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berhijrah serta berjihad de- 
ngan harta dan jiwanya pada jalan Allah 
dan orang-orang yang memberikan tem- 
pat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada Muhajirin), mereka itu satu sama 
lain saling melindungi. Dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman tetapi be- 
lum berhijrah, maka tidak ada kewajiban 
sedikit pun bagimu melindungi mereka, 
sampai mereka berhijrah. (Tetapi) jika 
mereka meminta pertolongan kepadamu 
dalam (urusan pembelaan) agama, maka 
kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah terikat 
perjanjian antara kamu dengan mereka. 
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. 

73. Dan orang-orang yang kafir, se- 
bagian mereka melindungi sebagian 
yang lain. Jika kamu tidak melaksana- 
kan apa yang telah diperintahkan Allah 
(saling melindungi), niscaya akan ter- 
jadi kekacauan di bumi dan kerusakan 
yang besar. 

74. Dan orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad di jalan Allah, 
dan orang-orang yang memberi tempat 
kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang Muhajirin), mereka itu- 
lah orang yang benar-benar beriman. 
Mereka memperoleh ampunan dan 
rezeki (nikmat) yang mulia. 

75. Dan orang-orang yang beriman se- 
telah itu, kemudian berhijrah dan ber- 
jihad bersamamu maka mereka terma- 
suk golonganmu. Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu se- 
bagiannya lebih berhak terhadap sesa- 
manya (daripada yang bukan kerabat) 
menurut Kitab Allah. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hubungan Sesama Muslim dan 
Derajat Mereka di Sisi Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah me- 
nerangkan bagaimana seharusnya sikap 
kaum Muslimin terhadap orang-orang 
kafir. Ayat berikutnya menjelaskan ba- 
gaimana hubungan antara sesama ka- 
um Muslimin dalam beberapa hal dan 
bagaimana derajat mereka di sisi Allah 
Swt. (QS Al-Anfal, 8: 72-75) 
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8. Al-Anfal 


ASBABUNNUZUL 

QS Al-Anfal, 8: 72, 73, & 75 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Abu 
Syaikh dari As-Saddi dari Abu Malik, 
dia berkata bahwasannya ayat ini tu- 
run sebagai jawaban dari pertanyaan 
kaum muslimin, "Bagaimanakah ka- 
lau kami memberi dan menerima 
harta waris dari saudara kami yang 
musyrik?" Turunlah ayat 72-73 ini 
sebagai penjelasan bahwa antara 
mukmin dan kafir tidak saling me- 
warisi harta. 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari 
jalan Hisyam bin 'Urwah dari ayah- 
nya, dia berkata, "Rasulullah saw. te- 
lah mempersaudarakan Zubair bin 
Awwam dengan Ka'ab bin Malik. 
Zubair berkata, "Pada saat Perang 
Uhud, aku melihat Ka'ab terluka 
parah. Kemudian, aku berkata, 'Jika 
dia mati, dia terputus hubungannya 
dengan keluarga dan aku akan men- 
jadi pewarisnya.' Kemudian, ayat 
ini pun turun dan jadilah warisan 
itu bagi orang yang mempunyai ta- 
li persaudaraan dan kerabat, bukan 
berdasarkan yang lainnya." ( Lubabun 
Nuqul : 101) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anfal, 8: 72 

Hubungan Sesama Muslim dan 
Derajat Mereka di Sisi Allah Swt. 

Orang-orang yang beriman harus 
saling mencintai satu sama lain, 
berkorban dan mempererat kesetia- 
kawanan dan kerja sama di antara 
mereka. Terutama pada saat-saat 
menghadapi kesulitan, mereka harus 
menyibukkan diri mengingat Allah, 
lebih bersabar dan saling membantu. 
Saling berdebat dapat mengurangi 
kekuatan, sedangkan kerja sama 
dapat meningkatkan kekuatan di 
antara orang-orang beriman. Dalam 
ayat lainnya, Allah telah mengung- 
kapkan rahasia bahwa jika orang- 
orang beriman tidak menjadi teman 
dan pelindung satu sama lain, maka 
akan terjadi kekacauan dan ke- 
rusakan besar di muka bumi (lihat 
QS Al-Anfal, 8: 73). 

Orang Muslim tidak boleh me- 
nganggap bahwa pertengkaran de- 
ngan sesama Muslim merupakan hal 
yang remeh karena sebagaimana te- 
lah diberitahukan oleh Allah kepada 
kita, setiap pertengkaran antara 
orang-orang Muslim, artinya meng- 
hilangkan kekuatan orang-orang 
beriman. Terhadap hal ini, orang- 
orang Muslim akan dimintai per- 
tanggungjawaban oleh Allah. Itulah 
sebabnya Nabi kita tercinta Muham- 
mad saw. bersabda, "Takutlah kepa- 
da Allah, berdamailah sesama kamu 
agar Allah menciptakan perdamai- 
an sesama Muslim." (Harun Yahya, 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

^ Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan berhijrah )>, Maksudnya, mereka mening- 
galkan kaum, keluarga, dan tempat tinggal- 
nya. 

-Serta berjihad dengan harta dan jiwanya 
pada jalan Allah)* Maksudnya, bersungguh- 
sungguhlah dengan sepenuh jiwa dalam 
memerangi musuh Allah, demi agama Allah 
yang akan menjadi sarana menuju rahmat 
Allah dan penyelamat dari azab-Nya. 

$Dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan (kepada 
orang-orang muhajirin ))* Maksudnya, mem- 
berikan tempat tinggal kepada Rasulullah 
saw. dan orang-orang yang berhijrah bersa- 
manya, serta memberikan pertolongan da- 
lam menghadapi musuh mereka dan musuh 
Allah. 

-Mereka itu satu sama lain lindung- 
melindungfy. Maksudnya, dua golongan ini, 
yaitu muhajirin dan Anshar, mereka itu satu 
sama lain saling menolong dan melindungi. 
Kekuatan mereka bersatu padu dalam meng- 
hadapi orang kafir. 

$Dan (terhadap) orang-orang yang ber- 
iman, tetapi belum berhijrah. Maka tidak ada 
kewajiban sedikitpun atasmu melindungi 
mereka, sebelum mereka berhijrah )* Maksud- 
nya, terhadap orang-orang yang beriman, 
tetapi belum berhijrah, yakni meninggalkan 
kaumnya yang kafir dan tidak meninggalkan 
negeri kafir dan berpindah ke negeri Islam, 
maka tidak ada kewajiban sedikit pun atas 
orang mukmin yang berhijrah untuk melin- 
dungi mereka. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menerangkan berbagai macam 
golongan kaum muslimin yang terdiri dari, 
pertama, kaum Muhajirin, yaitu orang-orang 
yang keluar meninggalkan negeri dan harta 
bendanya. Mereka datang ke kota Madinah 
untuk menolong Allah, rasul-Nya, dan untuk 
menegakkan agama-Nya. Mereka mengor- 
bankan harta benda dan jiwa mereka demi 
membela agama-Nya. Golongan yang kedua 
adalah kaum Ansar, yaitu kaum muslimin 
dari kota Madinah yang menjadikan kaum 
Muhajirin sebagai saudaranya dan mene- 
rima mereka di dalam rumahnya. Mereka 
membantu kaum Muhajirin dengan harta 
bendanya dan bersama-sama menolong 
agama Allah dan rasul-Nya dengan cara ikut 
berperang melawan kaum kafir. 

Maksud firman-Nya, 4Satu sama lain 
saling melindungi adalah tiap-tiap dari 


Q5 Al-Anfal, 8: 72-73 

Akan tetapi) jika mereka meminta 
pertolongan kepadamu dalam (urusan pem- 
belaan) agama, Maka kamu wajib memberi- 
kan pertolongan kecuali terhadap kaum yang 
telah ada perjanjian antara kamu dengan 
mereka)* Maksudnya, jika mereka yang be- 
lum berhijrah meminta pertolongan kepada- 
mu dalam urusan pembelaan agama, maka 
kamu, hai orang beriman dari Muhajirin dan 
Anshar, wajib memberikan pertolongan ke- 
cuali terhadap kaum yang telah ada perjan- 
jian antara kamu dengan mereka, yaitu tidak 
akan memeranginya. 

<§Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakanf Maksudnya, hai Muhajirin dan 
Anshar, Allah Maha melihat apa yang kamu 
kerjakan dalam urusan yang diperintah dan 
dilarang-Nya, yaitu saling memberi perlin- 
dungan antara satu sama lain dan tidak 
memberi perlindungan kepada orang muk- 
min yang tidak hijrah. 

4pan orang-orang yang kafir, sebagian 
mereka melindungi sebagian yang lain. Jika 
kamu tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah (saling melindungi), 
niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan 
kerusakan yang besar)* Maksudnya, orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan rasul-Nya, 
sebagian mereka menjadi pelindung bagi se- 
bagian yang lain. Jika kamu, hai kaum mus- 
lim, tidak melaksanakan apa yang telah di- 
perintahkan Allah itu kepada kalian, niscaya 
akan terjadi kekacauan dan kerusakan yang 
besar di muka bumi ini. (Tafsir At-Tabari, Jilid 
XI 2001: 289-299) 

QS Al-Anfal, 8: 72 

mereka merasa berkewajiban untuk saling 
melindungi. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 
mengikatkan tali persaudaraan antara kaum 
Muhajirin dan Anshar. Hal ini dijelaskan da- 
lam hadits shahih Bukhari dari Ibnu Abbas. 

Allah Swt. berfirman, <^Dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman tetapi belum ber- 
hijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun 
bagimu melindungi mereka.f inilah golong- 
an ketiga dari kaum muslimin, mereka itu 
adalah orang-orang mukmin yang tidak ikut 
hijrah bersama Rasulullah. Mereka tetap me- 
nempati rumah-rumahnya. Mereka tidak ber- 
hak mendapat bagian dari harta rampasan 
perang dan tidak berhak atas bagian seper- 
limanya, kecuali jika mereka ikut hadir dalam 
peperangan melawan musuh. (Al Misbah Al 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 439- 
440) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Anfal, 8: 70 

Hadis riwayat Umar bin Khathab r.a. bahwa dia datang menghadap Rasulullah saw. dengan 
membawa beberapa orang tawanan. Di antara para tawanan itu terlihat seorang wanita 
sedang mencari-cari, lalu jika ia mendapatkan seorang bayi di antara tawanan dia langsung 
mengambil bayi itu lalu mendekapkannya ke perut untuk disusui. Lalu, Rasulullah saw. berkata 
kepada kami, "Bagaimana pendapat kamu sekalian, apakah wanita ini akan melemparkan 
anaknya ke dalam api?" Kami menjawab, 'Tidak, demi Allah, sedangkan dia mampu untuk 
tidak melemparnya." Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh Allah lebih mengasihi hamba-Nya 
daripada wanita ini terhadap anaknya." (HR. Muslim, 4947) 
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AT-TAUBAH 

Surah ke-9 

Ljerdiri dari 129 ayat. Madaniyyah.j 

1. (Inilah pernyataan) pemutusan hu- 
bungan dari Allah dan Rasul-Nya ke- 
pada orang-orang musyrik yang kamu 
telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka). 

2. Maka berjalanlah kamu (kaum mu- 
syrikin) di bumi selama empat bulan dan 
ketahuilah bahwa kamu tidak dapat me- 
lemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah 
menghinakan orang-orang kafir. 

3. Dan satu maklumat (pemberitahuan) 
dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat 
manusia pada hari haji akbar, 369 bahwa 
sesungguhnya Allah dan rasul-Nya ber- 
lepas diri dari orang-orang musyrik. 
Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) 
bertobat, maka itu lebih baik bagimu; 
dan jika kamu berpaling, maka ketahui- 
lah bahwa kamu tidak dapat melemah- 
kan Allah. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang kafir (bahwa me- 
reka akan mendapat) azab yang pedih, 

4. kecuali orang-orang musyrik yang 
telah mengadakan perjanjian dengan 
kamu dan mereka sedikit pun tidak 
mengurangi (isi perjanjian) dan tidak 
(pula) mereka membantu seorang pun 
yang memusuhi kamu, maka terhadap 
mereka itu penuhilah janjinya sampai 
batas waktunya. Sungguh, Allah me- 
nyukai orang-orang yang bertakwa. 

5. Apabila telah habis bulan-bulan 
haram, 370 maka perangilah orang-orang 
musyrik di mana saja kamu temui, 
tangkaplah dan kepunglah mereka, 
dan awasilah di tempat pengintaian. 
Jika mereka bertobat dan melaksana- 
kan shalat serta menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mer- 
eka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

6. Dan jika di antara kaum musyrikin 
ada yang meminta perlindungan ke- 
padamu, maka lindungilah agar dia 
dapat mendengar firman Allah, kemu- 
dian antarkanlah dia ke tempat yang 
aman baginya. (Demikian) itu karena 
sesungguhnya mereka kaum yang tidak 
mengetahui. 

■ MUNASABAH AYAT 

Pembatalan Perjanjian Damai 
dengan Kaum Musyrikin 
Pada akhir surat Al-Anfal, Allah men- 
jelaskan hubungan sesama orang Is- 
lam dan derajat mereka di sisi Allah. 
Pada permulaan surah At-Taubah ini 
dijelaskan hubungan antara orang Is- 
lam dan orang-orang musyrik yang ti- 
dak selamanya harmonis, kadang di- 
warnai permusuhan sehingga jika perlu 
membatalkan perjanjian damai dengan 
mereka. (QS At-Taubah, 9: 1) 


3>'3£i3'S* 

^ dari orang-orang kepada orang-orang yang kalian telah dan rasul- , . (ini) pemutusan 
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I ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 1-10 

Diriwayatkan Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, pada waktu Rasulullah 
saw. mengadakan perjanjian perda- 
maian dengan kaum musyrikin, yang 
diantara isinya adalah tidak ada pe- 
perangan antara Rasulullah dan ka- 
um musyrikin, dan kaum muslimin 
diperbolehkan melaksanakan haji 
ke Mekah serta bertawaf sekeliling 
Ka'bah, sehubungan dengan ini, 
Allah menurunkan ayat 1-10 ini, 
yang menegaskan pembatalan per- 
janjian tersebut dan mengijinkan 
kaum muslimin memerangi kaum 
musyrikin. Disamping itu memberi 
kesempatan kepada kaum muslimin 
selama empat bulan untuk mem- 
perkuat diri dan persiapan. (Asbabun 
Nuzul; Studi Pendalaman Al-Quran : 
445-446) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

$( Inilah pernyataan) pemutusan hubungan 
dari Allah dan Rasul-Nya}. Maksudnya, Ini- 
lah pernyataan pemutusan hubungan dari 
Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) ke- 
pada orang-orang dari musyrikin yang telah 
mengambil perjanjian dengan Rasulullah 
saw. Karena perjanjian antara kaum muslim 
dengan kaum musyrik itu adalah perjanjian 
Rasulullah saw. Tidak akan ada yang mengua- 
sai perjanjian itu selain Rasulullah saw. atau 
yang diberi mandat olehnya. Meskipun de- 
mikian, pembicaraan tentang ini ditujukan 


05 At-Taubah, 9: 1 

kepada orang beriman karena mereka me- 
ngetahui maknanya. Perjanjian Nabi atas umat- 
nya adalah perjanjian mereka juga. Karena 
mereka meridhai setiap perbuatan beliau. Me- 
reka menerima perjanjian yang dibuat oleh 
nabi kepada mereka, sehingga perjanjian Nabi 
kepada mereka seperti perjanjian terhadap diri 
mereka sendiri. Karena itulah Allah berfirman: 
-Kepada orang-orang musyrikin yang kamu 
(kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka)}. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XI 
2001:303-304) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 1 

Pembatalan Perjanjian Damai 
dengan Kaum Musyrikin 

Salah satu jebakan paling berbahaya 
yang telah dipersiapkan oleh setan 
untuk manusia adalah pertentang- 
an, teror, kekacauan, termasuk di da- 
lamnya perjanjian yang kosong dan 
mencelakakan. Seperti yang difir- 
mankan oleh Allah Swt. dalam ayat 
lainnya, ", Sesungguhnya , setan itu 
menyebar (benih) perpecahan di an- 
tara mereka" (QS Al-lsra’, 17: 53). 
Menghancurkan rasa persahabatan, 
cinta, kasih sayang, saling memaaf- 
kan, kedamaian, dan kepercayaan di 
antara manusia, dan menghasut me- 
reka kearah kekerasaan, bahkan men- 
ciptakan kekisruhan di mana-mana 
adalah tujuan setan dan para kawan- 
kawan dari golongan manusia. 

Akan tetapi, satu hal harus dite- 
kankan di sini. Meskipun kelihatan- 
nya setan itu makhluk yang bergerak 
di segala penjuru, dia sebenarnya 
tetap berada di bawah kendali Allah 
dan masih merupakan makhluk-Nya. 
Dia tahu bahwa Allah telah mem- 
berinya tangguh hidup hingga hari 
Kiamat dan bahwa dia harus mem- 
bayar dosa-dosanya ketika saatnya ti- 
ba. Janji-janji yang dibuatnya untuk 
mendorong manusia menjadi teman- 
nya dan rencana jahat yang dijalan- 
kannya, semuanya adalah bagian 
dari tipu dayanya. Allah menggam- 
barkan kenyataan tentang setan ini 
(lihat Al-Hasyr, 59: 16). (Harun Yahya, 
Terorisme Ritual Setan , 2003) 


M TAFSIR IBNU KASIR 

Surah yang mulia ini adalah termasuk salah 
satu surah yang terakhir diturunkan kepada 
Rasulullah saw., sebagaimana yang diri- 
wayatkan oleh Bukhari dari Barra' bahwa 
ayat terakhir yang turun adalah firman Allah 
sebagai berikut. -Mereka meminta fatwa 
kepadamu tentang kalalah, katakanlah Allah 
memberikan fatwa kepadamu tentang ka- 
lalah}* (QS An-Nisa', 4: 1 76) sedangkan surah 
terakhir yang turun adalah surah Bara'ah ini 
(QS At-Taubah). 

Sementara itu, basmalah tidak ditulis di 
awal surah At-Taubah karena para sahabat 
tidak menulisnya di dalam mushaf al-lmam. 
Mereka mengikuti Amirul Mukminin Utsman 
bin Affan r.a. 

Permulaan surah Bara'ah yang mulia ini 
turun kepada Rasulullah saw. ketika beliau 
bertolak dari perang Tabuk ketika mereka 


05 At-Taubah, 9: 1 

berhaji, kemudian disebutkan bahwa orang- 
orang musyrikin melaksanakan kebiasaan 
mereka pada musim ini, yaitu melakukan 
thawaf di Ka'bah dengan telanjang, maka 
Rasulullah saw. benci untuk berhubungan 
dengan mereka, lalu beliau mengutus Abu 
Bakar r.a. sebagai Amir Haji tahun itu, untuk 
mlaksanakan manasik dengan orang-orang, 
dan memberitahukan orang-orang musyrikin 
bahwa mereka tidak boleh melaksanakan haji 
setelah tahun ini, serta menyerukan kepada 
manusia ayat Bara'ah, }(lnilah pernyataan) 
pemutusan perhubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya} Ketika beliau pulang, beliau 
meneruskan perintah itu kepada Ali bin Abu 
Thalib untuk menjadi muballig Rasulullah 
saw., karena dia masih kerabat beliau. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 441) 


■ HADIS SAHIH 

Hadis riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, 


05 At-Taubah , 9: 1 

"Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 'Barang siapa yang merasa senang bila dimudahkan rezekinya dan dipanjangkan 
usianya, maka hendaklah dia menyambung hubungan kekeluargaan (silaturahmi).’" (HR 
Muslim, 4638) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir untuk Rasa Sakit (Luka) 


iLj l ji j 

*■* Z' ^ z" Z' Z- Z'Z' z' /> ^ 

Dengan menyebut nama Allah, debu tanah kami dan air liur kami semoga bisa menyembuhkan 
saudara kami yang sakit dengan izin Allah. (Imam Nawawi (2009: 265) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS At-Taubah, 9: 1, 2 

i ^ 

Ini adalah pernyataan pemutusan hubungan, yaitu Allah memutuskan hubungan perjanjian 
dengan kaum musyrikin yang telah dilakukan bersama Rasulullah dan kaum mukminin. Ada 
pendapat pemutusan hubungan ini terjadi karena habisnya masa berlakunya perjanjian itu. 




Perjanjian itu adalah perjanjian yang telah dilakukan bersama Rasulullah dan beberapa kaum 
lainnya yang terkait. 


»*> * 


Maka berjalanlah kalian ke depan dan ke belakang dengan penuh rasa aman, tanpa ada rasa 
takut sedikit pun terhadap Rasulullah saw. dan kaum muslimin. 
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TERJEMAH 


7. Bagaimana mungkin ada perjanjian 
(aman) di sisi Allah dan Rasul-Nya de- 
ngan orang-orang musyrik, kecuali 
dengan orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) 
di dekat Masjidilharam (Hudaibiyah), 
maka selama mereka berlaku jujur ter- 
hadapmu, hendaklah kamu berlaku jujur 
(pula) terhadap mereka. Sungguh, Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. 

8. Bagaimana mungkin (ada perjanjian 
demikian), padahal jika mereka mem- 
eroleh kemenangan atas kamu, me- 
reka tidak memelihara hubungan ke- 
kerabatan denganmu dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian. Mereka 
menyenangkan hatimu dengan mulut- 
nya, sedang hatinya menolak. Keba- 
nyakan mereka adalah orang-orang 
fasik (tidak menepati janji). 

9. Mereka memperjualbelikan ayat-ayat 
Allah dengan harga murah, lalu mereka 
menghalang-halangi (orang) dari jalan 
Allah. Sungguh, betapa buruknya apa 
yang mereka kerjakan. 

10. Mereka tidak memelihara (hubung- 
an) kekerabatan dengan orang mukmin 
dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian. Dan mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas. 

11. Dan jika mereka bertobat, melak- 
sanakan shalat, dan menunaikan zakat, 
maka (berarti mereka itu) adalah sau- 
dara-saudaramu seagama. Kami men- 
jelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 
yang mengetahui. 

1 2. Dan jika mereka melanggar sumpah 
setelah ada perjanjian, dan mencerca 
agamamu, maka perangilah pemimpin- 
pemimpin kafir itu. Sesungguhnya me- 
reka adalah orang-orang yang tidak 
dapat dipegang janjinya, mudah-mu- 
dahan mereka berhenti. 

13. Mengapa kamu tidak memerangi 
orang-orang yang melanggar sumpah 
(janjinya), dan telah merencanakan un- 
tuk mengusir rasul, dan mereka yang 
pertama kali memerangi kamu? Apakah 
kamu takut kepada mereka, padahal 
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti, jika kamu orang-orang beriman. 


369. Berbeda pendapat mufasir tentang penger- 
tian dengan haji akbar; ada yang mengatakan 
hari Nahar, ada yang mengatakan hari Arafah. 
Yang dimaksud dengan haji akbar di sini ialah 
haji yang terjadi pada tahun ke-9 Hijriah. 

370. Yang dimaksud dengan bulan haram di sini 
ialah masa empat bulan yang diberi tenggang 
waktu kepada kaum musyrikin itu, yaitu mulai 
10 Zulhijah (hari turunnya ayat ini), sampai de- 
ngan 10 Rabi'ul Akhir. 
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: Izhar, i£j \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), , :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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9. At-Taubah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 12 

Para Pelanggar Perjanjian adalah 
Pengikut Dajjal 

Hadits Nabi Muhammad saw. juga 
menyebutkan bahwa pada akhir za- 
man, kekuatan jahat akan muncul, 
yang ciri utamanya adalah bahwa 
kekuatan itu akan mengacaukan per- 
damaian dan ketertiban di kalangan 
umat manusia. Meskipun demikian, 
kebanyakan orang tidak begitu 
menghiraukan kekuatan tersebut, 
yang dikenal sebagai Dajjal (Anti- 
christ). Hal ini karena sebagian besar 
manusia hanya sedikit mengetahui 
masalah ini atau malah tidak pernah 
mendengar hal tersebut sama sekali. 
Sekalipun demikian, masalah Dajjal 
ini justru sangat menonjol dalam ha- 
dits-hadits Nabi yang menyebutkan 
semakin dekatnya hari Akhir, yang 
di dalamnya banyak keterangan-ke- 
terangan yang diberikan tentang 
hal itu. Tujuannya adalah meng- 
gambarkan sifat-sifat Dajjal, salah 
satu antek-antek setan yang utama 
di muka bumi, seperti yang di- 
gambarkan dalam hadits dan me- 
ngajak pembaca untuk lebih menge- 
nal kekuatan setan ini, sebagaimana 
yang telah diperingatkan oleh Rasu- 
lullah saw. kepada kita. 

Berdasarkan hadits, kita mung- 
kin akan menganggap Dajjal sebagai 
seorang manusia. Akan tetapi, selain 
seorang manusia, dia juga mungkin 
berarti sebuah paham yang cen- 
derung kepada kekerasan dan ke- 
biadaban, memiliki sifat-sifat jahat, 
dan menyebabkan penderitaan pada 
umat manusia. Dajjal juga bisa diar- 
tikan sebagai gerakan ideologi sesat 
yang mempunyai pengaruh besar 
di dunia. Gerakan tersebut membe- 
lenggu seluruh masyarakat di bawah 
pengaruhnya, memikat pengikutnya 
meskipun terlihat penuh keganjilan 
dan kesalahan, dan bahkan memiliki 
aliran tersendiri di dalamnya. 

Persoalan penting lainnya ada- 
lah bagaimana gerakan ini, melalui 
pemimpin-pemimpinnya yang suka 
melanggar perjanjian menimbul- 
kan ketakutan dan kegelisahan di 
masyarakat, menyebabkan mening- 
katnya kekacauan dan kekisruhan, 
dan menghancurkan kedamaian 
dan keamanan untuk memperkuat 
cengkeramannya atas seluruh dunia. 
(Harun Yahya, Terrorisme Ritual Se- 
tan, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud dari ayat ini adalah tidak ada perjan- 
jian dengan orang-orang musyrik. Wajib atas 
orang beriman untuk membunuh mereka di 
mana pun mereka ditemukan. Kecuali orang- 
orang yang telah mengadakan perjanjian 
dengan orang beriman di dekat Masjidil- 
haram. Sesungguhnya Allah memerintahkan 
orang beriman untuk menunaikan perjanjian 
dengan mereka. Serta konsisten dalam men- 
jaga perjanjian dengan mereka itu, selama 
mereka pun konsisten dalam menjaga per- 
janjian dengan orang beriman. 

Ibnu Jarir berkata, "Mereka adalah se- 
bagian dari Kabilah Bani bin Bakr dari Kabi- 
lah Kinanah. Mereka di antara orang yang 
menepati perjanjiannya. Mereka tidak ter- 
masuk yang melanggar perjanjian antara 
Rasulullah saw. dan kaum Quraisy pada hari 
Hudaibiah, ketika kaum Quraisy melanggar- 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan kebijaksanaan-Nya 
dalam pemutusan hubungan dengan orang- 
orang musyrikin dan penangguhan bagi me- 
reka selama empat bulan, kemudian mereka 
dibunuh di mana pun mereka ditemui. Allah 
kemudian berfirman, 4 K Bagaimana mungkin 
ada perjanjian (aman)}> yakni perjanjian 
keamanan, sedangkan mereka meninggalkan 
perjanjian itu, menyekutukan Allah, serta kafir 
kepada-Nya dan Rasul-Nya, -Kecuali dengan 
orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidi- 
haram ( Hudaibiyah )- yakni hari Hudaibiyah. 

Allah Swt. kemudian berfirman, —Maka 
selama mereka berlaku jujur terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku jujur (pula) terhadap 


QS At-Taubah, 9: 7 

nya dengan membantu sekutu mereka dari 
Bani Duil dalam melawan Khuza'ah, sekutu 
Rasulullah saw. Saya mengatakan pendapat 
ini yang paling benar tiada lain karena Allah 
Swt. telah memerintah kepada Nabi-Nya dan 
orang beriman untuk menunaikan perjanjian 
dengan mereka yang mengadakan perjan- 
jian di dekat Masjidiiharam, selama mereka 
istiqamah dengan perjanjian mereka. 

Satu tahun setelah Futuh Mekah, saat 
itu di Mekah tidak ada satu pun orang kafir 
dari Quraisy dan Khaza'ah yang mengadakan 
perjanjian dengan Rasulullah saw. Beliau lalu 
diperintahkan untuk menunaikan perjanjian 
itu selama mereka istiqamah dengan jan- 
jinya. Karena di antara mereka yang men- 
diami Mekah telah melanggar perjanjian dan 
telah diperangi sebelum turun ayat-ayat ini." 
(Tafsir At-Jabari, Jilid XI 2001 : 349-354) 

QS At-Taubah, 9: 7 

mereka yakni selama mereka memegang 
teguh akad dan perjanjian yang telah kalian 
buat, yaitu gencatan senjata antara kalian dan 
mereka selama sepuluh tahun, —Hendaklah 
kamu berlaku jujur (pula) terhadap mereka. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang 
bertakwa ^ Rasululullah saw. beserta kaum 
muslimin telah melakukan hal itu. Akad dan 
perdamaian dengan penduduk Mekah terus 
berlangsung dari bulan Zulqa'dah tahun ke- 
enam hijriah sampai orang Quraisy mengu- 
rangi isi perjanjian tersebut, dan membantu 
golongan-golongan mereka yaitu Bani Bakar 
untuk memerangi golongan Rasulullah saw. 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1 999: 443) 


HADIS SAHIH 


QS At-Taubah, 9: 7 


Dari Barra' bin 'Azib r.a., dia berkata, "Ali bin Abu Thalib menuliskan naskah perdamaian 
antara Nabi saw. dengan orang-orang musyrik pada hari perjanjian Hudaibiah. Lalu, Ali menu- 
liskan, Inilah perjanjian yang dikukuhkan oleh Muhammad Rasulullah/ Orang-orang musyrik 
berkata, 'Janganlah kamu menuliskan kata 'Rasulullah/ karena kalau kami mengetahui bah- 
wa engkau adalah Rasulullah, niscaya kami tidak akan memerangimu/ Lalu, Rasulullah saw. 
menyuruh Ali, 'Hapuslah!' Ali menjawab, 'Bukan aku yang harus menghapusnya/ Lalu Nabi 
saw. menghapus sendiri dengan tangannya. Termasuk syarat yang mereka tetapkan adalah 
kaum muslimin harus memasuki kota Mekah dan menetap di sana selama tiga hari tanpa 
senjata kecuali sarung-sarung pedang. Aku bertanya kepada Abu lshaq, 'Apakah julubban 
itu?' Dia berkata, 'Sarung dan pedangnya." (HR Muslim, 3335) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa untuk yang Sakit 


z' z' ^ ^ Z' Z' /z' Z' Z' 

Ya Allah, Tuhan bagi manusia, hilangkanlah sakit keras ini. Sembuhkanlah, sungguh Engkau 
adalah Zat yang Maha Menyembuhkan. Tiada penyembuh selain obat-Mu, penyembuh yang 
tidak meninggalkan sakit lagi. (Imam Nawawi (2009: 265) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS At-Taubah, 9: 7 

Mereka itu adalah sebagian Bani Bakar bin Abdul Manat bin Kananah yang telah melakukan 
perjanjian bersama Rasulullah dan tidak termasuk orang-orang yang menyalahinya, dian- 
tara mereka ada perjanjian pula bersama kaum Quraisy pada hari Hudaibiyah, ketika kaum 
Quraisy membantu Bani Abdu Dail sekutu Rasulullah saw. dari Bani Khuza'ah. 
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14. Perangilah mereka, niscaya Allah 
akan menyiksa mereka dengan (peran- 
taraan) tanganmu dan Dia akan meng- 
hina mereka dan menolongmu (de- 
ngan kemenangan) atas mereka, serta 
melegakan hati orang-orang yang ber- 
iman, 

15. dan Dia menghilangkan kemara- 
han hati mereka (orang mukmin). Dan 
Allah menerima tobat orang yang Dia 
kehendaki. Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

16. Apakah kamu mengira bahwa kamu 
akan dibiarkan (begitu saja), padahal 
Allah belum mengetahui orang-orang 
yang berjihad di antara kamu dan tidak 
mengambil teman yang setia selain Al- 
lah, rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan. 

17. Tidaklah pantas orang-orang musy- 
rik memakmurkan masjid Allah, pada- 
hal mereka mengakui bahwa mereka 
sendiri kafir. Mereka itu sia-sia amalnya, 
dan mereka kekal di dalam neraka. 

18. Sesungguhnya yang memakmur- 
kan masjid Allah hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta (tetap) melaksanakan 
shalat, menunaikan zakat, dan tidak 
takut (kepada apa pun) kecuali kepada 
Allah. Maka mudah-mudahan mereka 
termasuk orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 

19. Apakah (orang-orang) yang mem- 
beri minuman kepada orang-orang 
yang mengerjakan haji dan mengurus 
Masjidilharam, kamu samakan dengan 
orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian serta berjihad di 
jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi 
Allah. Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang zalim. 

20. Orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad di jalan Allah, 
dengan harta dan jiwa mereka, adalah 
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang mem- 
eroleh kemenangan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Yang Berhak Memakmurkan Masjid 
Setelah kaum Muslimin membebaskan 
Mekah pada tahun ke-8 Hijriah, Ra- 
sulullah saw. menugasi Ali bin Abi Tha- 
lib pada Haji Akbar tahun ke-9 Hijriah 
untuk membacakan beberapa ayat dari 
permulaan surah At-Taubah ini. Beliau 
juga ditugasi untuk mengumumkan 
pembatalan perjanjian dengan orang- 
orang musyrik. Orang-orang musyrik 
tidak diperbolehkan mengerjakan haji 
sesudah tahun itu dan tidak boleh 
tawaf di Baitullah tanpa berpakaian se- 
bagaimana kebiasaan mereka. Pada 
ayat ini diterangkan pembatalan amal 
ibadah yang selalu dibanggakan oleh 
kaum musyrikin, antara lain tentang 
jasa-jasa mereka dalam mengurus dan 
memakmurkan Masjidilharam. (QS At- 
Taubah, 9: 17-18) 
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■ izhar, *Jj \ : Madd Jabi‘i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 17 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ali bin Thalhah dari Ibnu Ab- 
bas bahwasannya ayahnya, Al Ab- 
bas, yang juga paman Rasulullah, 
ketika ditawan dalam Perang Badar, 
dia berkata, "Sekiranya kalian lebih 
dahulu daripada kami memeluk Is- 
lam, berhijrah, dan berjihad, sung- 
guh kami adalah orang-orang yang 
lebih awal memakmurkan Masjidil- 
haram, memberi minum orang yang 
beribadah haji, serta membebaskan 
tawanan." Lalu, turunlah ayat ini. 
(Lubabun Nuqul : 1 02) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 18 

Gemerlap Dunia Tidak akan 
Mampu Mempengaruhi Orang 
Beriman 

Orang beriman menyadari hal ini 
dan tidak ada pekerjaan yang akan 
mencegahnya dari mengingat na- 
ma Allah atau melakukan shalat. 
Dia tidak akan mengabaikan atau 
menunda kewajiban agama apa pun 
demi meraih materi. Allah mengajak 
kita untuk memperhatikan ini dalam 
sebuah ayat Al-Qur'an. 

"(36) (Cahaya itu) di rumah-ru- 
mah yang di sana telah diperintah- 
kan Allah untuk memuliakan dan 
menyebut nama-Nya, disana bertas- 
bih (menyucikan) nama-Nya pada 
waktu pagi dan petang, (37) orang 
yang tidak dilalaikan oleh perda- 
gangan dan jual beli dari mengingat 
Allah, melaksanakan shalat, dan 
menunaikan zakat. Mereka takut ke- 
pada hari ketika hati dan penglihat- 
an menjadi guncang (hari Kiamat)" 
(QS An-Nur, 24: 36-37). 

Alasan di balik memberikan per- 
hatian pada perniagaan dalam ayat 
ini adalah karena keinginan yang be- 
sar akan keuntungan materi meru- 
pakan salah satu kelemahan terbesar 
pada manusia. Sebagian orang rela 
mengabaikan ajaran agama demi 
mendapatkan uang lebih banyak, 
memperoleh harta lebih banyak, dan 
meraih kekuasaan lebih besar. Mi- 
salnya, mereka tidak melaksanakan 
shalat atau menunaikan kewajiban 
lainnya. Mereka pun tidak menun- 
jukkan watak terpuji walaupun me- 
reka mampu melakukannya. (Harun 
Yahya, 24 Jam dalam Kehidupan Se- 
orang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

^ Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 
memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang 
mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
kafirfy Maksudnya, masjid-masjid itu di- 
makmurkan tiada lain untuk digunakan 
beribadah kepada Allah, bukan untuk kufur 
kepada-Nya. Maka siapa yang kufur kepada 
Allah, ia tidak berhak memakmurkan masjid- 
masjid Allah. Adapun pengakuan mereka 
atas kekufuran mereka sendiri sebagaimana 
diriwayatkan dari As-Saddi: 'Sesungguhnya 
orang Nasrani ditanya: Apa agamamu?' la 
menjawab, 'Nasrani'. Orang Yahudi ditanya. 


QS At-Taubah, 9: 17 

ia menjawab, 'Yahudi' Sabi' ditanya, la men- 
jawab, 'Sabi'. Sedangkan orang musyrik, jika 
kamu bertanya kepadanya, 'Apa agamamu?' 
Maka ia menjawab, 'Musyrik' Tidak ada se- 
orang pun yang mengatakannya kecuali 
orang Arab'." 

jitulah orang-orang yang sia-sia peker- 
jaannya, dan mereka kekal di dalam neraka^. 
Maksudnya, ganjaran amal mereka batal dan 
hilang, karena amal itu bukan untuk Allah, 
tapi untuk setan. Mereka kekal di dalam ne- 
raka, tidak hidup dan tidak pula mati. (Tafsir 
At-Tabari, Jilid XI 2001 : 374-376) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menegaskan bahwa bagi Allah 
tidak pantas orang-orang musyrik memak- 
murkan masjid-masjid-Nya yang didirikan 
dengan nama-Nya semata tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan barang siapa yang mem- 
baca masjid Allah sedang ia menginginkan 
Masjidilharam yang merupakan masjid pa- 
ling mulia di muka bumi ini, yang didirikan 
di hari pertama penyembahan Allah semata 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan fondasinya 
dibuat oleh Nabi Ibrahim Khalilurrahman, 
maka mereka menyaksikan atas diri mereka 
dengan kekafiran yaitu dengan keadaan dan 
perkataan mereka. 

As-Saddi berkata, "Jika kamu menanya- 
kan kepada orang Nasrani, 'Apa agamamu?' 
Dia menjawab, 'Nasrani.' Jika kamu bertanya 
kepada orang Yahudi, 'Apa agamamu?' Dia 
akan menjawab, 'Yahudi.' Jika kamu ber- 

HADIS SAHIH 


QS At-Taubah, 9: 17 

tanya kepada orang Shabi' (agama yang 
menuhankan api), 'Apa agamamu?' Dia akan 
menjawab, 'Shabi.' Dan orang orang musyrik 
akan berkata, 'Musyrik.'" Allah Swt. ber- 
firman, -Mereka itu sia-sia amal-amalnyafy, 
yakni dengan kesyirikannya, 4?Dan mereka 
kekal di dalam neraka ^ 

Allah Swt. berfirman sebagai berikut, 
<{Dan mengapa Allah tidak menghukum me- 
reka padahal mereka menghalang-halangi 
(orang) untuk (mendatangi) Masjidilharam 
dan mereka bukanlah orang-orang yang 
berhak menguasainya? Orang yang ber- 
hak menguasai(nya), hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui ^ (QS Al-Anfal, 8: 34). (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 445). 

QS At-Taubah, 9: 14 


Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw bersabda. " Bepergian itu adalah sepotong 
dari siksaan yang menghalangi seseorang dari kamu dari makannya, minumnya, dan tidurnya. 
Apabila ia telah menyelesaikan keperluannya, maka hendaklah ia segera (pulang) kepada 
istrinya." (HR Bukhari, 876) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menjenguk yang Sakit 

LJL» ^ ^ ojl v’j 

Ya Allah, Tuhan bagi manusia, sang Pengusir sakit. Sembuhkanlah, Engkau Zat yang Maha 
Menyembuhkan. Tiada Zat yang menyembuhkan kecuali Engkau, kesembuhan yang tidak 
akan meninggalkan sakit. (Imam Nawawi (2009: 266) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS At-Taubah, 9: 17 




Jika seorang penganut agama Nashrani ditanya tentang agamanya, dia akan menjawab, 
saya seorang Nasrani, begitu juga dengan orang Yahudi, dia akan menjawab, saya seorang 
Yahudi, namun jika seorang arab yang tidak masuk Islam ditanya tentang agamanya, ia akan 
menjawab, saya seorang musyrik. 

¥ 

Menjadi batal. 
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fU ■ TERJEMAH # 


'190 hV 


21. Tuhan menggembirakan mereka de- 
ngan memberikan rahmat, keridhaan, dan 
surga, mereka memeroleh kesenangan 
yang kekal di dalamnya, 

22. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Sungguh, di sisi Allah terda- 
pat pahala yang besar. 

23. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu jadikan bapak-bapak- 
mu dan saudara-saudaramu sebagai 
pelindung, jika mereka lebih menyukai 
kekafiran daripada keimanan. Barang 
siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka pelindung, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim. 

24. Katakanlah, "Jika bapak-bapak-mu, 
anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri- 
istrimu, keluargamu, harta kekayaan 
yang kamu usahakan, perdagangan yang 
kamu khawatirkan kerugiannya, dan 
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu 
sukai, lebih kamu cintai daripada Allah 
dan rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah membe- 
rikan keputusan-Nya." Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang 
fasik. 

25. Sungguh, Allah telah menolong 
kamu (mukminin) di banyak medan 
perang, dan (ingatlah) Perang Hu- 
nain, ketika jumlahmu yang besar itu 
membanggakan kamu, tetapi (jum- 
lah yang banyak itu) sama sekali tidak 
berguna bagimu, dan bumi yang luas 
itu terasa sempit bagimu, kemudian 
kamu berbalik ke belakang dan lari 
tunggang-langgang. 

26. Kemudian Allah menurunkan kete- 
nangan kepada rasul-Nya dan kepada 
orang-orang yang beriman, dan Dia 
menurunkan bala tentara (para ma- 
laikat) yang tidak terlihat olehmu, dan 
Dia menimpakan azab kepada orang- 
orang kafir. Itulah balasan bagi orang- 
orang kafir. 

■ MUNASABAH AYAT 

Pertolongan Hanya dari Allah 

Telah disebutkan pada ayat yang lalu 
tentang larangan bagi kaum Muslimin 
menjadikan bapak atau saudaranya yang 
masih kafir sebagai pemimpin. Mereka 
diperintahkan agar lebih mencintai Allah 
dan Rasul-Nya serta jihad fisabilillah da- 
ripada mencintai keluarga, kerabat, har- 
ta kekayaan, dan lainnya. Allah meng- 
ancam akan menurunkan siksa bagi 
orang-orang yang melanggar larangan 
itu. Kemudian ayat ini menerangkan 
bahwa kemenangan-kemenangan yang 
diperoleh kaum Muslimin dalam pe- 
perangan adalah karena pertolongan 
Allah, bukan karena kekuatan senjata, 
banyaknya jumlah tentara, harta ben- 
da, dan bukan pula karena bantuan ke- 
luarga. (QS At-Taubah, 9: 25-27) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 25 
Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam 
kitab Ad Dalail dari Rabi' bin Anas 
bahwasannya pada peperangan di 
Hunain, ada seseorang yang berseru, 
"Kita tidak akan pernah kalah oleh 
pasukan yang berjumlah sedikit." 
Pada saat itu, pasukan muslimin 
berjumlah dua belas ribu orang. Per- 
kataan itu sempat mengkhawatirkan 
Rasulullah. Lalu, turunlah ayat ini 
sebagai teguran kepada kaum mus- 
limin agar tidak menyombongkan 
diri. ( Lubabun Nuqul : 102) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 25 

Pertolongan Hanya dari Allah 

Seseorang yang tengah menger- 
jakan sesuatu, terus-menerus berdoa 
kepada Allah dan memohon agar 
dimudahkan dalam pekerjaannya 
karena yakin bahwa ia tidak dapat 
melakukan suatu pekerjaan dengan 
baik tanpa pertolongan Allah. Kita 
mengetahui di dalam Al-Qur'an bah- 
wa para Nabi memberikan contoh 
kepada kita dengan terus-menerus 
menghadapkan diri mereka kepada 
Allah dalam kesendirian dan selalu 
mengingat Allah ketika mengerjakan 
sesuatu. Di antara contoh ini adalah 
Nabi Musa. Beliau menolong dua 
orang wanita yang ditemuinya da- 
lam perjalanan. Setelah membantu 
memberikan minum untuk binatang 
gembalaan mereka, beliau berdoa 
kepada Allah. "{23) Dan ketika dia 
sampai di sumber air negeri Madyan, 
dia menjumpai di sana sekumpulan 
orang yang sedang memberi minum 
(ternaknya), dan dia menjumpai 
di belakang orang banyak itu, dua 
orang perempuan sedang meng- 
hambat (ternaknya). Dia (Musa) ber- 
kata, "Apakah maksudmu (dengan 
berbuat begitu)?" Kedua (perem- 
puan) itu menjawab, " Kami tidak da- 
pat memberi minum (ternak kami), 
sebelum penggembala-penggem- 
bala itu memulangkan (ternaknya), 
sedang ayah kami adalah orang 
tua yang telah lanjut usianya . " (24) 
Maka dia (Musa) memberi minum 
(ternak) kedua perempuan itu, ke- 
mudian dia kembali ke tempat yang 
teduh lalu berdoa, "Ya Tuhanku, se- 
sungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan (makanan) yang 
Engkau turunkan kepadaku." (QS 
Al-Qasas, 28: 23-24). 

Contoh lain bisa kita temui dalam 
Al-Qur'an yang berkenaan dengan 
masalah ini adalah Nabi Ibrahim 
dan Nabi Ismail. Allah menceritakan 
bahwa kedua Nabi ini memikirkan 
kemaslahatan orang-orang muk- 
min lain pada saat keduanya sedang 
melaksanakan pekerjaan. Mereka 
berdoa kepada-Nya sehubungan 
dengan pekerjaan yang sedang dila- 
kukan (lihat QS Al-Baqarah, 2: 127- 
129). (Harun Yahya, Bagaimana Se- 
orang Muslim Berpikir, 2000) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

4 Sungguh , Allah telah menolong kamu 
(mukminin) di banyak medan perang, dan 
(ingatlah) Perang Hunairity. Maksudnya, Allah 
telah menolong kamu, wahai kaum mukmin, 
di berbagai medan peperangan, yang kalian 
mempersiapkan diri untuk menemui musuh- 
musuhmu. Di sana kamu menemui Masyhad 
(tempat gugurnya orang yang mati syahid). 
Begitu pula Allah telah menolong kamu pada 
peperangan Hunain. Hunain adalah lembah 
yang terletak antara Mekah dan Thaif. 

-ketika jumlahmu yang besar itu mem- 
banggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak 
itu) sama sekali tidak berguna bagimu'ty. 
Maksudnya, kaum mukmin merasa cong- 
kak dengan jumlah mereka yang saat itu 
mencapai dua belas ribu orang. Diriwayat- 


QS At-Taubah, 9: 25 

kan bahwa seseorang dari sahabat Nabi 
saw. berkata, 'Kita tidak akan dikalahkan oleh 
mereka yang sedikit jumlahnya.' 

4pan bumi yang luas itu terasa sempit ba- 
gimu, kemudian kamu berbalik ke belakang 
dan lari tunggang-langgang )>. Maksudnya, 
kemudian kamu lari dari musuhmu, dan ini 
adalah sebuah kekalahan. 

Allah mengabarkan kepada mereka bah- 
wa pertolongan itu dengan kekuasaan-Nya 
dan dari sisi-Nya, bukan karena banyaknya 
jumlah dan kehebatan bertindak. Allah akan 
menolong kelompok minoritas atas ma- 
yoritas, jika Dia berkendak. Dia membiarkan 
keduanya bertempur, lalu kelompok mayori- 
tas kalah. {Tafsir At-Tab ari, Jilid XI 2001 : 386- 
387) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid. Inilah 
ayat pertama yang turun dari surah Bara'ah, 
Allah Swt. menyebutkan kepada orang- 
orang yang beriman akan karunia-Nya atas 
mereka, kebaikan-Nya pada mereka dalam 
menolong mereka di medan peperangan 
yang banyak, dari peperangan-peperangan 
mereka bersama Rasulullah saw., dan semua 
itu adalah dari sisi-Nya dan dengan perto- 
longan dan takdir-Nya, bukan karena jumlah 
dan bilangan mereka. 

Pada hari Hunain jumlah mereka yang 
banyak telah membuat mereka kagum, pada- 
hal jumlah yang banyak itu tidak memberi 
manfaat sedikit pun kepada mereka. Mereka 
lari ke belakang kecuali hanya sedikit yang 
tinggal bersama Rasulullah saw., kemudian 
Allah menurunkan kemenangan dan perto- 
longan-Nya kepada Rasul-Nya dan orang- 


05 At-Taubah, 9: 25 

orang mukminin yang bersama beliau, untuk 
memberi tahu mereka bahwa kemenangan itu 
hanyalah datang dari sisi Allah Swt. semata, 
dan dengan uluran tangan-Nya walaupun 
jumlah mereka sedikit. Dan berapa banyak 
dari jumlah yang sedikit bisa mengalahkan 
jumlah yang banyak dengan izin Allah, dan 
Allah bersama orang-orang yang sabar. 

Perang Hunain terjadi setelah pembe- 
basan kota Mekah pada bulan Syawal ta- 
hun kedelapan hijrah. Sebuah berita sampai 
kepada beliau bahwa Hawazin berkumpul 
untuk memerangi beliau. Rasulullah saw. ke- 
luar membawa pasukan sepuluh ribu orang 
kemudian berjalan menuju musuh dan ber- 
temu di sebuah lembah yang terletak antara 
Mekah dan Thaif, yang disebut Hunain. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 446-447) 


■ HADIS SAHIH 05 At-Taubah, 9: 21 

Abu Hurairah r.a, berkata, Rasulullah bersabda, "Allah berfirman, " Demi Zat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa di sisi 
Allah adalah lebih harum daripada bau kasturi. Bagi orang yang berpuasa ada dua kegem- 
biraan yang dirasakannya. Yaitu, apabila berbuka, dia bergembira; dan apabila ia bertemu 
dengan Tuhannya, ia bergembira karena puasanya itu." (HR Bukhari, 922) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Memegang Bagian yang Sakit 

jiU-l J Jj>rl La jZi ya AjjjJ J i jpl 

Aku berlindung dengan keagungan Allah dan kekuasaan-Nya dari keburukan sesuatu yang 
menimpa diriku dan yang membahayakan aku. (Imam Nawawi (2009: 266) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Tiada akhir dan tiada batas. 


05 At-Taubah, 9: 22, 24 


Harta benda yang kalian dapatkan. 
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9. At-Taubah 


TERJEMAH T/g&k 


27. Setelah itu Allah menerima tobat 
orang yang Dia kehendaki. Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

28. Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
najis (kotor jiwa), karena itu janganlah 
mereka mendekati Masjidilharam sete- 
lah tahun ini. 371 Dan jika kamu khawatir 
menjadi miskin (karena orang kafir 
tidak datang), maka Allah nanti akan 
memberikan kekayaan kepadamu dari 
karunia-Nya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengeta- 
hui, Mahabijaksana. 

29. Perangilah orang-orang yang tidak be- 
riman kepada Allah dan hari kemudian, 
mereka yang tidak mengharamkan apa 
yang telah diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya dan mereka yang tidak beragama 
dengan agama yang benar (agama Al- 
lah), (yaitu orang-orang) yang telah di- 
berikan kitab, hingga mereka membayar 
jizyah (pajak) dengan patuh sedang me- 
reka dalam keadaan tunduk. 

30. Dan orang-orang Yahudi berkata, 
"'Uzair putra Allah," dan orang-orang 
Nasrani berkata, "Al-Masih putra Al- 
lah." Itulah ucapan yang keluar dari 
mulut mereka. Mereka meniru ucapan 
orang-orang kafir yang terdahulu. Allah 
melaknat mereka; bagaimana mereka 
sampai berpaling? 

31. Mereka menjadikan orang-orang 
alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya (Nas- 
rani) sebagai tuhan selain Allah, 372 dan 
(juga) Al-Masih putra Maryam; padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tu- 
han Yang Maha Esa; tidak ada tuhan 
selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang 
mereka persekutukan. 

371. Tidak dibenarkan mengerjakan haji dan 
umrah. Menurut pendapat sebagian mufasir 
ialah kaum musyrikin tidak boleh masuk daerah 
haram, baik untuk keperluan haji dan umrah 
atau untuk keperluan yang lain, setelah tahun 
9 Hijriah. 

372. Mereka mematuhi ajaran orang-orang alim 
dan rahib-rahib mereka dengan membabi buta, 
biarpun orang-orang alim dan para rahib itu 
menyuruh maksiat atau mengharamkan yang 
halal. 

■ MUNASABAH AYAT 
Larangan Masuk Masjid bagi 
Kaum Musyrikin 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa 
Allah telah memberikan pertolongan 
kepada kaum Muslimin pada Perang 
Hunain setelah mengalami kekalahan 
dan menyadari kesalahan karena mere- 
mehkan musuh dan membanggakan 
jumlah tentara yang banyak. Juga di- 
terangkan bahwa Allah menyiksa orang 
kafir kecuali yang bertobat kepada-Nya. 
Kemudian dalam ayat ini, dijelaskan 
bahwa orang musyrik tidak boleh me- 
masuki Masjidilharam, termasuk melak- 
sanakan ibadah haji. (QS At-Taubah, 9: 
28) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 28 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Abbas bahwasannya kaum 
musyrikin sering datang ke Masjidil- 
haram sambil membawa makanan 
untuk dijual di sana. Ketika mereka 
dilarang datang ke Masjidilharam, 
orang-orang muslim resah karena 
tidak dapat melakukan jual-beli de- 
ngan mereka, "Dari mana kita akan 
mendapatkan makanan?" Lalu, tu- 
runlah ayat ini. 

Ibnu Jarir dan Abu Syaikh juga 
meriwayatkan hadits yang kurang 
lebih sama, dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, "Tatkala turun ayat larangan 
orang musyrik mendatangi Masjidil- 
haram, hal itu menimbulkan kekha- 
watiran dan kecemasan bagi kaum 
muslimin. Sebagian mereka menga- 
takan, 'Siapakah yang akan menye- 
diakan makanan dan perhiasan bagi 
kita?' Kemudian, Allah menurunkan 
ayat ini." {Lubabun Nuqul : 102) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 At-Taubah, 9: 28 

Larangan Masuk Masjidilharam 
bagi Kaum Musyrikin 

Seperti yang dinyatakan dalam ayat 
ini, memberi minum untuk orang- 
orang yang sedang berhaji atau men- 
jaga Masjidilharam juga merupakan 
perbuatan baik yang tepat untuk 
mendapatkan keridhaan Allah. 

Bagaimana pun, harus ditekankan 
bahwa orang-orang beriman yang 
membatasi tugas-tugas agama pada 
tugas-tugas tertentu saja meski me- 
miliki tanggung jawab lainnya tidak 
boleh berpikir bahwa perbuatan itu 
cukup. Perbuatan ini tidak cukup ji- 
ka dibandingkan dengan perbuatan 
orang lain yang berjuang dengan 
mengorbankan harta milik mereka 
dan hidup karena Allah. Bukanlah 
merupakan keikhlasan, memilih per- 
buatan yang kurang patut dihargai 
saat orang lain berpikir bahwa ada 
yang lebih sesuai dengan nilai moral 
Al-Qur'an. Ini menunjukkan bahwa 
ia semata-mata hanya peduli pada 
kenyamanan dan keamanan dirinya 
saja. Bagaimana pun, memilih kesem- 
patan untuk mendapatkan keridhaan 
Allah atas hal-hal yang ada di dunia 
ini merupakan pilihan yang sesuai 
dengan ajaran Al-Qur'an. Kesulitan 
tingkat amalan yang berseberangan 
dengan keinginan seseorang tidak- 
lah menjadi penting. Pemahaman 
yang demikian memberikan keikhla- 
san kepada seorang mukmin sejati. 
(Harun Yahya, Keikhlasan dalam Telaah 
Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang 
makna najis pada ayat Wahai orang-orang 
yang beriman! Sesungguhnya orang-orang 
yang musyrik itu najisfy, Sebagian berpenda- 
pat, "Mereka disebut demikian, karena seti- 
ap kali mereka junub lalu mereka tidak man- 
di. Maka Allah berfirman dan memutuskan 
bahwa mereka najis dan dilarang mendekati 
Masjidilharam, karena orang junub tidak 
pantas masuk ke masjid, jangankan orang 
musyrik yang kotor jiwa karena junub, orang 
muslim yang tengah junubpun tidak diperke- 
nankan memasuki Masjidilharam. 

Adapun maksud ayat 4Maka janganlah 
mereka mendekati Masjidilharam, sesudah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menyuruh hamba-hamba-Nya 
yang beriman dan suci secara agama dan 
jiwa untuk melarang orang-orang musyrik 
yang mana mereka itu najis secara agama 
untuk memasuki Masjidilharam, dan su- 
paya mereka tidak mendekatinya setelah 
ayat di atas turun. Ayat di atas turun pada 
tahun kesembilan hijrah. Karena itu, Rasu- 
lullah saw. mengutus Ali menemani Abu Ba- 
kar pada tahun itu dan menyuruhnya untuk 
mengumandangkan kepada orang-orang 
musyrik bahwa seorang musyrik pun tidak 
boleh melaksanakan haji setelah tahun itu, 
dan tidak melaksanakan thawaf dengan te- 
lanjang. Lalu Allah menyempurnakan urusan 


QS At-Taubah, 9: 28 

tahun ini4, Allah memerintahkan kaum 
mukmin agar tidak membiarkan orang-orang 
musyrik mendekati tanah haram, karena jika 
mereka telah masuk ke tanah haram, pasti 
mereka mendekati Masjidilharam. 

4pan jika kamu khawatir menjadi mis- 
kin-. Maksudnya adalah jika kamu khawatir 
menjadi jatuh miskin, karena melarang kaum 
musyrik mendekati Masjidilharam, maka Allah 
nanti akan memberimu kekayaan kepada- 
mu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui la- 
gi Mahabijaksana. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XI 
2001: 397-398) 

QS At-Taubah , 9: 28 

itu dan memberikan hukum dengannya de- 
ngan syariat dan takdir. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah mengenai ayat-Nya, ^ Sesung- 
guhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor 
jiwa), karena itu janganlah mereka mendeka- 
ti Masjidilharafm setelah tahun infy yakni 
kecuali dia seorang hamba atau salah se- 
orang ahlu zimmah (memiliki perjanjian da- 
mai dengan Rasulullah). 

Imam Abu Amr Al-Auza'i berkata, "Umar 
bin Abdul Aziz r.a. menulis, 'Laranglah oleh 
kalian orang-orang Yahudi dan Nashrani un- 
tuk memasuki masjid-masjid orang-orang 
muslim." {Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 448) 


■ HADIS SAHIH QS At-Taubah, 9: 27 

Hadis riwayat Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
'Seandainya anak cucu Adam mempunyai harta sepenuh lembah, tentu dia masih ingin 
memiliki yang ketiga. Padahal yang mengisi perut anak cucu Adam itu hanyalah tanah. Dan 
Allah selalu menerima tobat orang-orang yang mau bertobat . (HR Muslim, 1 739) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menjenguk Orang Sakit 


& 


Ya Allah, sembuhkanlah ... (sebutkan nama orang yang dijenguk). (Imam Nawawi (2009: 
267) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS At-Taubah, 9: 28 

Mereka menjadi najis karena mereka selalu dalam keadaan junub, karena itu pula mereka 
dilarang untuk memasuki Masjidilharam. 

Dan jika kalian takut melarat dan fakir, yaitu karena biasanya orang-orang musyrik mereka 
berhaji di sekeliling ka'bah seraya membawa makanan dan barang dagangan, maka tatkala 
mereka dilarang untuk datang ke ka'bah, kaum muslimin berkata, dimanakah kami akan 
memperoleh makanan? sehingga mereka takut melarat dan fakir karenanya, lalu turunlah 
ayat ini. 
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32. Mereka hendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut (ucapan- 
ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, 
malah berkehendak menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir 
itu tidak menyukai. 

33. Dialah yang telah mengutus rasul- 
Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan 
atas segala agama, walaupun orang- 
orang musyrik tidak menyukai. 

34. Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya banyak dari orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka benar-be- 
nar memakan harta orang dengan jalan 
yang batil, dan (mereka) menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan 
orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menginfakkannya 
di jalan Allah, maka berikanlah kabar 
gembira kepada mereka, (bahwa mer- 
eka akan mendapat) azab yang pedih, 

35. (ingatlah) pada hari ketika emas 
dan perak dipanaskan dalam neraka Ja- 
hanam, lalu dengan itu disetrika dahi, 
lambung, dan punggung mereka (se- 
raya dikatakan) kepada mereka, "Ini- 
lah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
(akibat dari) apa yang kamu simpan 
itu." 

36. Sesungguhnya jumlah bulan me- 
nurut Allah ialah dua belas bulan, (se- 
bagaimana) dalam ketetapan Allah 
pada waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya ada empat bulan 
haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menzalimi 
dirimu dalam (bulan yang empat) itu, 
dan perangilah kaum musyrikin se- 
muanya sebagaimana mereka pun me- 
merangi kamu semuanya. Dan ketahui- 
lah bahwa Allah beserta orang-orang 
yang takwa. 


■ MUNASABAH AYAT 
Perilaku Yahudi dan Nasrani 
Ayat-ayat yang lalu menjelaskan bahwa 
orang-orang Yahudi dan Nasrani meng- 
anggap pemimpin-pemimpin dan pen- 
deta-pendeta mereka sebagai dewa. 
Padahal, mereka diperintahkan untuk 
tidak menyembah selain Allah Swt. 
Orang Yahudi menganggap Uzair seba- 
gai anak Allah. Demikian pula orang Nas- 
rani menganggap Isa Almasih seba- 
gai anak Allah. Ayat berikut ini mene- 
rangkan pula bahwa pemimpin mereka 
mempunyai sifat tamak dan mau 
mengambil harta orang lain secara ba- 
til, di samping mereka sangat kikir dan 
suka menimbun harta. (QS At-Taubah, 
9 : 34 - 35 ) 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 At-Taubah , 9: 34 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Ibnu Abbas bahwa permulaan ayat 
ini turun berkenaan dengan para 
pendeta dari golongan Ahli Kitab 
yang mengambil suap dari pengi- 
kutnya. Penghujung ayat ini turun 
berkenaan dengan Ahli Kitab dan 
kaum muslimin yang sering menim- 
bun harta benda. (Asbabun Nuzul, 
Studi Pendalaman Al-Qur'an\ 456) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 34 

Esensi Agama Bukan Sekadar 
Ritual 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya banyak dari orang- 
orang alim dan rahib-rahib mereka 
benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan yang batil, dan (me- 
reka) menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menginfakkannya di jalan 
Allah, maka berikanlah kabar gem- 
bira kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) azab yang pedih" 
QS At-Taubah, 9: 34 

Ada orangyang berpikir, terutama 
para pemuka-pemuka agama bahwa 
agama hanyalah meliputi ritual yang 
terbatas pada waktu-waktu tertentu 
bahwa hidup hanya terdiri atas wak- 
tu shalat dan waktu lainnya. Mereka 
memikirkan Allah dan hidup setelah 
mati hanya di saat mereka berdoa, 
berpuasa, bersedekah, atau naik haji 
ke Mekah. Pada waktu lain mere- 
ka tenggelam dalam urusan dunia. 
Hidup di dunia ini bagi mereka ada- 
lah perjuangan tanpa arah yang 
jelas. Orang semacam itu hampir 
memisahkan diri dari Al-Qur'an sepe- 
nuhnya dan memiliki tujuan sendiri 
dalam hidup, pemahaman sendiri 
mengenai akhlak, pandangan sen- 
diri mengenai dunia, dan pedoman 
nilainya. Mereka tidak mengerti apa 
arti ajaran Al-Qur'an sebenarnya. 

Seseorang yang melaksanakan 
ajaran Al-Qur'an dan mengikuti su- 
nah Rasulullah saw. sebagai pedo- 
man hidup tentu akan menjalani 
hidup yang sangat berbeda dengan 
orang yang bermental seperti kita 
sebutkan tadi. Orang ini tidak akan 
lupa bahwa dia adalah bagian dari 
takdir yang Allah telah tetapkan 
atasnya dan akan menjalani hidup- 
nya dengan percaya dan berserah 
diri pada-Nya. (Harun Yahya, 24 Jam 
dalam Kehidupan Seorang Muslim, 
2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud dari ayat $Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya sebagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan batil dan mereka menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah'fy ini adalah 
pemberitahuan kepada orang-orang yang 
beriman tentang perilaku orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Bahwa sebagian besar 
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib- 
rahib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan batil, yaitu menerima 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

As-Saddi mengatakan, "Orang-orang alim 
adalah dari kalangan orang-orang Yahudi, 
sedangkan rahib-rahib adalah dari kalangan 
orang-orang Nasrani." Hal itu seperti yang 
ia katakan bahwa makna al-ahbar berarti 
kaum intelektual atau orang-orang alim dari 
kalangan orang-orang Yahudi. Sedangkan 
kata ruhban berarti rahib-rahib dari kala- 
ngan Nasrani, sementara qissisun adalah 
para pendeta atau orang-orang alim dari ka- 
langan Nasrani. 

Maksud peringatan dari para ulama 
yang jahat dan hamba yang sesat sebagai- 
mana yang dikatakan Sufyan bin Ainah 
adalah orang yang rusak dari ulama-ulama 
kita adalah serupa dengan ulama dari orang- 
orang Yahudi, dan hamba yang rusak adalah 
seperti hamba dari orang-orang Nasrani. 

Intinya adalah peringatan untuk tidak 
menyerupai mereka dalam segala perkataan 

HADIS SAHIH 


Q5 At-Taubah, 9: 34 

suap dalam menetapkan hukum, merubah 
Kitab Allah, dan membuat Kitab dengan 
kreasi mereka, lalu mengatakan, "Ini dari 
sisi Allah." Mereka mencegah orang yang 
hendak masuk Islam dengan cara melarang 
mereka untuk masuk Islam. 

Pemaknaan ini sesuai dengan pendapat 
As-Saddi: "Al-Ahbar itu dari kalangan Yahudi. 
Ar-Ruhban dari kalangan Nasrani. Ada pun 
Sabilillah adalah Muhammad saw." (Tafsir 
At-Jabari, Jilid XI 2001 : 424-436) 

QS At-Taubah, 9: 34 

dan perilaku mereka. Hal itu karena mere- 
ka menggerogoti kehidupan dunia dengan 
(menggunakan tameng) agama, jabatan-ja- 
batan dan kepemimpinan mereka pada ma- 
nusia. Selain memakan harta haram, mereka 
juga menghalangi manusia dari mengikuti 
kebenaran, mereka mencampurkan antara 
yang hak dan yang batil. 

Allah Swt. berfirman, $Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menginfakkannya di jalan Allah, maka be- 
rikanlah kabar gembira kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) azab yang 
pedih.^> Mereka ini adalah golongan ketiga 
dari pemimpin-pemimpin manusia, karena 
manusia bergantung kepada para ulama, 
hamba-hamba, dan tuan-tuan harta, maka 
apabila keadaan orang-orang tersebut rusak 
maka rusaklah keadaan manusia. (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 450) 

QS At-Taubah, 9: 34 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Setiap pemilik emas 
atau perak yang tidak mau memenuhi haknya (tidak mau membayar zakat), pada hari 
kiamat pasti ia akan diratakan dengan lempengan-lempengan bagaikan api, lalu lempengan- 
lempengan itu dipanaskan di neraka Jahanam, kemudian lambungnya diseterika dengan 
lempengan itu, juga dahi dan punggungnya. Setiap kali lempengan itu mendingin, akan 
dipanaskan kembali. Hal itu terjadi dalam sehari yang lamanya sama dengan lima puluh ribu 
tahun. Hal ini berlangung terus sampai selesai keputusan untuk tiap hamba." (HR Muslim, 
1647) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lain Ketika Menjenguk Orang yang Sakit 

^ ^ ^ ^ ^ N 

^J\ dJJ t j-Lp dJJ 

Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu agar dia bisa memerangi (melukai) musuh untuk-Mu 
atau berjalan menunaikan shalat untuk diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 268) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Seperti melakukan suap dalam penegakan 
hukum. 

i %34 \ > 

Yaitu orang-orang yang menyimpan setiap 
harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, na- 
mun mereka tidak keluarkan zakatnya. 


QS At-Taubah, 9: 34-36 

i > 

Hari dimana akan dimasukan ke dalam nera- 
ka dan di kobarkan apinya. 

Yaitu segala sesuatu yang ada di alam se- 
mesta ini sudah dituliskan. 
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37. Sesungguhnya pengunduran (bulan 
haram) itu hanya menambah kekafiran. 
Orang-orang kafir disesatkan dengan 
(pengunduran) itu, mereka meng- 
halalkannya suatu tahun dan meng- 
haramkannya pada suatu tahun yang 
lain, agar mereka dapat menyesuaikan 
dengan bilangan yang diharamkan Al- 
lah, sekaligus mereka menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah. (Oleh se- 
tan) dijadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan-perbuatan buruk mereka. 
Dan Allah tidak memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang kafir. 

38. Wahai orang-orang yang beriman! 
Mengapa apabila dikatakan kepada 
kamu, "Berangkatlah (untuk berperang) 
di jalan Allah," kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah 
kamu lebih menyenangi kehidupan di 
dunia daripada kehidupan di akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) di 
akhirat hanyalah sedikit. 

39. Jika kamu tidak berangkat (untuk 
berperang), niscaya Allah akan meng- 
hukum kamu dengan azab yang pe- 
dih dan menggantikan kamu dengan 
kaum yang lain, dan kamu tidak akan 
merugikan-Nya sedikit pun. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

40. Jika kamu tidak menolongnya (Mu- 
hammad), sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang 
kafir mengusirnya (dari Mekah); sedang 
dia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, ketika itu 
dia berkata kepada sahabatnya, "Ja- 
ngan engkau bersedih, sesungguhnya 
Allah bersama kita." Maka Allah menu- 
runkan ketenangan kepadanya (Mu- 
hammad) dan membantu dengan bala 
tentara (malaikat-malaikat) yang tidak 
terlihat olehmu, dan Dia menjadikan 
seruan orang-orang kafir itu rendah. 
Dan firman Allah itulah yang tinggi. 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perang Tabuk 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan hu- 
kum berperang melawan orang Yahudi, 
dan hakikat keadaan mereka yang se- 
benarnya seperti pengkhianatan yang 
dilakukan berulang-ulang, pelanggaran 
perjanjian, dan sebagainya. Ayat-ayat 
ini menerangkan Perang Tabuk, yaitu 
perang kaum Muslimin mempertahan- 
kan diri dari ancaman orang-orang Nas- 
rani, bangsa Romawi, dan orang-orang 
Arab yang menetap di sekitar daerah 
Syam (Syria) di wilayah perbatasan. Di- 
jelaskan pula bahwa sesudah hijrah ka- 
um Muslimin hendak menyerang Madi- 
nah. (QS At-Taubah, 9: 38-40) 
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BU 9. At-Taubah 



05 At-Taubah, 9: 39 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Najdah bin Nafi', dia berkata, "Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas lalu dia 
menjawab, "Bahwasannya Rasulullah 
memerintahkan penduduk Arab un- 
tuk berperang, tetapi mereka ber- 
keberatan. Kemudian, Allah menu- 
runkan ayat ini sebagai ancaman 
kepada mereka, 'Jika kalian tidak 
berangkat (untuk berperang), Allah 
tidak menurunkan hujan sebagai 
hukuman bagi mereka.'" ( Lubabun 
Nuqul : 1 04) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 39 

Hukum Allah Tidak Pernah 
Merugikan Hamba-Nya 

Semenjak orang bangun pada pagi 
hari, wujud dari rahasia-rahasia yang 
diciptakan Allah ini dapat dilihat. 
Untuk memahami rahasia-rahasia 
ini, yang diperlukannya hanyalah 
selalu memperhatikannya, berpaling 
kepada Allah, dan bertafakur. 

Oleh karena itu, ia akan menya- 
dari bahwa hidupnya sama sekali 
tidak bergantung pada hukum-hu- 
kum yang merugikan sebagaimana 
yang dipakai banyak orang, la pun 
akan menyadari bahwa satu-satunya 
kekuasaan dan hukum yang dapat 
dipercaya hanyalah hukum Allah. 
Ini merupakan rahasia yang sangat 
penting. Tidak ada kebaikan di 
dalam aturan-aturan dan praktik- 
praktik yang digunakan kebanyakan 
orang selama berabad-abad yang 
dianggap sebagai kebenaran yang 
pasti. Sesungguhnya, orang-orang 
ini telah tertipu. 

Kebenaran adalah apa yang 
dinyatakan dalam Al-Qur'an. Siapa 
pun yang membaca Al-Qur'an de- 
ngan ikhlas, lalu memikirkan berba- 
gai peristiwa berdasarkan Al-Qur'an 
dan iman dan mendekatkan diri ke- 
pada Allah, ia akan melihat dengan 
jelas rahasia-rahasia ini. 

Perbuatan inilah yang akan 
memberikan pemahaman yang le- 
bih baik bahwa Allah adalah Yang 
Maha Esa, Yang mengendalikan 
setiap makhluk, hati, dan pikiran, 
sebagaimana pernyataan Allah da- 
lam (QS Fussilat, 41: 53). (Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


Maksud ayat 4Jika kamu tidak berangkat 
untuk berperang, niscaya Allah menyiksa 
kamu dengan siksa yang pedih dan diganti- 
nya (kamu) dengan kaum yang lairify, Allah 
berfirman kepada orang-orang beriman, 
dari para sahabat Rasulullah saw. sambil 
mengancam mereka karena tidak berangkat 
untuk berperang melawan musuh mereka 
dari bangsa Romawi: 'Wahai kaum mukmin, 
jika kamu tidak berangkat untuk berperang, 
niscaya Allah menyiksa kamu dengan segera 
di dunia dengan siksa yang pedih. Dan Allah 
akan menggantikan kalian dengan kaum 
yang lain untuk membela Nabi-Nya. Mereka 
siap membantu apabila dimintai bantuan. 
Mereka memenuhi panggilan apabila diseru, 
dan mereka menaati Allah dan Rasul-Nya'. 

Maksud ayat ^ Dan kamu tidak akan me- 
rugikan-Nya sedikit pun^, keengganan kamu 
untuk berangkat perang dan kemaksiatanmu 
kepada-Nya, tidak akan dapat memberi ke- 
mudharatan kepada-Nya sedikit pun. Karena 


QS At-Taubah, 9: 39 

Dia tidak membutuhkanmu, justru kamulah 
yang membutuhkan-Nya. Dia Maha Kaya 
darimu, sedangkan kamu fakir. 

4 Allah Maha Kuasa atas segala sesua- 
tu'fy. Maksudnya, Allah Maha Kuasa atas 
pembinasaan dan penggantian kalian de- 
ngan kaum yang lain. Dia Maha Kuasa pula 
atas segala sesuatu. 

Diterangkan bahwa azab pedih da- 
lam konteks ^Jika. kamu tidak berangkat 
untuk berperang, niscaya Allah menyiksa 
kamu dengan siksa yang pedih'fy ini ada- 
lah tidak diturunkannya hujan kepada me- 
reka, sebagaimana diriwayat dari Najdah 
Al-Khurasani bahwa Ibnu Abas ditanya ten- 
tang ayat ini. la menjawab, "Rasulullah saw. 
meminta bantuan kepada salah satu kabi- 
lah Arab, lalu mereka menyakitkan hati Nabi 
saw. Maka hujan tidak diturunkan kepada 
mereka. Itulah azab mereka." ( Tafsir At-Ta- 
bari, Jilid XI 2001: 460-463) 


» TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengancam orang yang meninggalkan 
jihad, $Jika kamu tidak berangkat (untuk 
berperang), niscaya Allah akan menghukum 
kamu dengan azab yang pedihfy Ibnu Abbas 
berkata, "Rasulullah meminta orang-orang 
Arab berangkat untuk berperang, tetapi 
mereka merasa berat, maka Allah menurun- 
kan air sebagai azab untuk mereka." 

Allah kemudian berfirman, 4 Mengganti- 
kan kamu dengan kaum yang lain}> yakni 
Allah akan menolong Nabi-Nya dan me- 
negakkan agama-Nya sebagaimana Allah 
berfirman sebagai berikut. 4fian jika kamu 
berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan 


05 At-Taubah, 9: 39 

menggantikan (kamu) dengan kaum yang 
lain, dan mereka tidak akan (durhaka) se- 
perti kamu$ (QS Muhammad, 47: 38) 

Allah kemudian berfirman, ^Dan kamu 
tidak akan merugikan-Nya sedikit pun f yak- 
ni dan kalian tidak merugikan Allah sedikit 
pun dengan ketidakpergian kalian ke medan 
jihad, dan karena keberatan kalian untuk 
berperang , $Dan Allah Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu 4 yakni tanpa kalian pun Allah 
mampu menolong Nabi-Nya dari kejahatan 
musuh-musuhnya. {Al Misbah Al Munir f i 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 454) 


■ HADIS SAHIH 05 At-Taubah, 9: 39 

Hadis riwayat Hudzaifah Al-Yamani r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Akan ada 
suatu kaum yang mengikuti selain sunahku serta memberikan petunjuk dengan selain pe- 
tunjukku, di antara mereka ada yang kamu kenal juga ada yang tidak kamu kenal." Aku 
bertanya, "Apakah setelah kebajikan itu nanti akan ada lagi kejahatan?" Rasulullah saw. 
menjawab, "Ya. Kelak akan muncul para dai yang berada di muka pintu-pintu neraka Ja- 
hanam. Siapa yang menuruti panggilan mereka, mereka akan di lemparkan ke dalamnya. " 
(HR Muslim, 3434) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Jibril Ketika Menjenguk Rasulullah saw. 

& S 9 ^ 9 s s s 7 f "’s'*} ' 7 ^ 9 } y '' £ s ^ 

4^1 wLw*>L >- £ j ** cL l y* 

Dengan menyebut nama Allah, aku merukiah kamu dari segala sesuatu yang mengganggumu, 
dari keburukan setiap orang atau mata penuh kedengkian. Allah akan menyembuhkan 
dirimu. Dengan menyebut nama Allah, aku merukiah dirimu. (Imam Nawawi (2009: 269) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS At-Taubah, 9: 37 




Orang-orang pada masa jahiliyah pada bulan Muharram mengharamkan segala sesuatu, dan 
menghalalkannya pada bulan Shafar. 
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9. At-Taubah 


41. Berangkatlah kamu baik dengan 
rasa ringan maupun dengan rasa be- 
rat, dan berjihadlah dengan harta dan 
jiwamu di jalan Allah. Yang demikian 
itu adalah lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. 

42. Sekiranya (yang kamu serukan ke- 
pada mereka) ada keuntungan yang 
mudah diperoleh dan per-jalanan yang 
tidak seberapa jauh, niscaya mereka 
mengikutimu, tetapi tempat yang di- 
tuju itu terasa sangat jauh bagi me- 
reka. Mereka akan bersumpah dengan 
(nama) Allah, "Jikalau kami sanggup 
niscaya kami berangkat bersamamu." 
Mereka membinasakan diri sendiri 373 dan 
Allah mengetahui bahwa mereka benar- 
benar orang-orang yang berdusta. 

43. Allah memaafkanmu (Muhammad). 
Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), 
sebelum jelas bagimu orang-orang 
yang benar-benar (berhalangan) dan 
sebelum engkau mengetahui orang- 
orang yang berdusta? 

44. Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, tidak akan 
meminta izin (tidak ikut) kepadamu 
untuk berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka. Allah mengetahui orang-orang 
yang bertakwa. 

45. Sesungguhnya yang akan meminta 
izin kepadamu (Muhammad), hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepa- 
da Allah dan hari kemudian, dan hati 
mereka ragu, karena itu mereka selalu 
bimbang dalam keraguan. 

46. Dan jika mereka mau berangkat, nis- 
caya mereka menyiapkan persiapan un- 
tuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka, maka 
Dia melemahkan keinginan mereka, dan 
dikatakan (kepada mereka), "Tinggallah 
kamu bersama orang-orang yang ting- 
gal itu." 

47. Jika (mereka berangkat bersama- 
mu), niscaya mereka tidak akan me- 
nambah (kekuatan)mu, malah hanya 
akan membuat kekacauan, dan mereka 
tentu bergegas maju ke depan di celah- 
celah barisanmu untuk mengadakan 
kekacauan (di barisanmu); sedang di 
antara kamu ada orang-orang yang 
sangat suka mendengarkan (perkataan) 
mereka. Allah mengetahui orang-orang 
yang zalim 
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373. Mereka akan binasa disebabkan sumpah 
palsu mereka. 

■ MUNASABAH AYAT 

Reaksi Orang Munafik terhadap 
Perintah Perang 

Ayat-ayat yang lalu menganjurkan ka- 
um Muslimin agar turun serta ke me- 
dan perang. Kemudian, dijelaskan pula 
tentang kewajiban perang kepada me- 
reka. Ayat-ayat ini menerangkan bagai- 
mana reaksi dan sikap sebagian kaum 
munafik. (QS At-Taubah, 9: 42-45) 


di (tengah-tengah) sekiranya mereka ^ bersama orang-orang duduk duduklah dan 

kalian keluar (berperang) (tidak ikut berperang) kalian dikatakan 
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orang zalim Mengetahui Allah mereka mencagarkan tengah) kalian e acaua 
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9. At-Taubah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah , 9: 43 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Amru bin Maimun Al-Azdi, dia ber- 
kata bahwasannya ayat ini turun ke- 
tika Rasulullah melakukan dua hal 
yang belum diperintahkan oleh Allah 
Swt., yaitu pemberian izin Rasulullah 
kepada orang-orang munafik un- 
tuk tidak berperang dan untuk me- 
ngambil tebusan dari tawanan yang 
semuanya tanpa menunggu wahyu 
terlebih dahulu. Lalu, turunlah ayat 
ini sebagai peringatan kepada Rasu- 
lullah. Kemudian, Allah memaafkan 
apa yang telah dilakukan oleh Rasu- 
lullah. ( Lubabun Nuqul : 104) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 At-Taubah, 9: 43-44 

Peperangan dan Bencana 

Berbagai kota besar akan dihancur- 
kan dan hal ini akan terjadi seolah- 
olah kota-kota itu tidak pernah ada 
sebelumnya. (Al Muttaqi Al Hindi, Al 
Burhan fi Alamat Al Mahdi Akhir Al 
Zaman) 

Hadits ini mengingatkan pada 
kehancuran yang sekarang muncul 
karena perang dan berbagai ben- 
cana alam. Belum lama ini, senjata 
nuklir, pesawat tempur, bom, rudal, 
dan senjata modern yang canggih 
lainnya telah menyebabkan kehan- 
curan yang belum pernah terbayang- 
kan sebelumnya. Berbagai senjata 
mengerikan ini telah menyebabkan 
tingkat kehancuran yang belum per- 
nah terlihat sebelumnya. 

Jelas, kota-kota besar yang men- 
jadi sasaran adalah yang paling 
menderita karena kehancuran ini. 
Kehancuran karena Perang Dunia II 
yang belum ada bandingannya ada- 
lah salah satu contohnya. Dengan 
penggunaan bom atom di perang 
terbesar di dunia itu, Hiroshima dan 
Nagasaki hancur total. Akibat penge- 
boman hebat, berbagai ibu kota di 
Eropa dan kota-kota penting lainnya 
menderita berbagai kerusakan. 

Pada beberapa tahun terakhir, 
angin topan, badai, angin puyuh, 
dan berbagai bencana lainnya 
menimbulkan akibat merusak atas 
benua Amerika dan juga beberapa 
tempat lain di dunia. Selain itu, ban- 
jir telah menyebabkan timbunan 
lumpur yang menutupi berbagai 
pusat pemukiman penduduk. Kemu- 
dian, gempa bumi, letusan gunung, 
dan gelombang pasang air laut ju- 
ga telah menyebabkan kehancuran 
yang besar. (Harun Yahya, Hari Akhir 
dan Al Mahdi , 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman Allah ini adalah teguran dari Allah 
kepada Nabi-Nya karena telah mengizinkan 
orang munafik yang meminta izin kepadanya 
untuk meninggalkan beliau ketika berangkat 
ke Tabuk tatkala berperang menghadapi Ro- 
mawi. 

Maksud ayat 4 Semoga Allah memaaf- 
kan-mufy, wahai Muhamad, mengapa kamu 
memberi izin kepada mereka orang munafik 
yang minta izin kepadamu untuk tidak be- 
rangkat bersamamu dan meninggalkanmu, 
sebelum jelas bagimu orang-orang yang be- 
nar. 

4 Mengapa engkau memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang ), sebe- 
lum jelas bagimu orang-orang yang benar- 
benar (berhalangan) dan sebelum engkau 
mengetahui orang-orang yang berdusta?^. 
Maksudnya, karena apa kamu memberi izin 
kepada mereka? Tidak pantas kamu memberi 


QS At-Taubah , 9: 43 

izin kepada mereka untuk tidak pergi ber- 
perang, karena mereka berkata kepadamu: 
'Sekiranya kami mampu, niscaya kami pergi 
bersamamu'. Hingga kamu mengetahui sia- 
pa orang-orang yang benar dalam keuzuran- 
nya dan siapa yang tidak punya uzur, lalu 
izinmu itu diberikan atas dasar ilmu tentang 
keuzurannya. Kamu pun mengetahui siapa 
yang berdusta di antara mereka karena ke- 
munafikan dan keraguan dalam Agama 
Allah. 

Diriwayatkan dari Mujahid tentang ayat 
4 Semoga Allah memaafkanmu, mengapa 
kamu memberi izin kepada mereka-, la ber- 
kata, "Orang-orang berkata, 'Mintalah izin 
kepada Rasulullah saw. Jika ia memberi izin 
kepadamu, duduklah (tidak berangkat). Dan 
jika tidak memberi izin, duduklah (tidak be- 
rangkat)'." ( Tafsir At-Tabari, Jilid XI 2001: 
477-479) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Aun ia 
berkata, "Apakah kalian pernah mende- 
ngar teguran yang lebih baik daripada ini?" 
Panggilan yang didahului dengan ampunan 
sebelum menyampaikan teguran. Allah ber- 
firman, 4AHah memaafkanmu (Muhammad). 
Mengapa engkau memberi izin kepada me- 
reka (untuk tidak pergi berperang ,)¥ Begitu 
juga pendapat Mauriq Al-Ajali dan yang 
lainnya. 

Qatadah berkata, "Allah menegur beliau 
sebagaimana yang kalian dengar, kemudian 
turun ayat dalam surah an-Nur lalu Allah 
memberi keringanan kepada Nabi untuk 
memberi izin jika beliau menghendaki. 


QS At-Taubah, 9: 43 

Mujahid berkata, "Ayat tersebut turun 
untuk mereka yang berkata, 'Minta izinlah 
kepada Rasulullah, jika beliau mengizinkan 
maka berdiamlah, dan jika ia tidak meng- 
izinkan maka berdiamlah."' Karena itu, Allah 
berfirman, -Sebelum jelas bagimu orang- 
orang yang benar-benar ( berhalangan )$ 
yakni dalam meminta izin, ^Dan sebelum 
engkau mengetahui orang-orang yang ber- 
dusta ^ 

Allah mengabarkan, bahwa Dia tidak 
mengizinkan seorang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya untuk tidak berangkat 
berperang. {Al Misbah Al Munlr f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 455) 


HADIS SAHIH 


QS At-Taubah, 9: 41 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa termasuk 
ahli jihad, maka dia dipanggil dari pintu jihad . " (HR. Muslim, 1 705) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ditimpa Penderitaan Sakit 


I j . lil jj j I^j>- cjLS" L* 

Ya Allah, berikanlah kehidupan kepadaku, jika kehidupan memang yang terbaik bagiku. 
Berikanlah kematian kepadaku, jika memang kematian yang terbaik bagiku. (Imam Nawawi 
(2009: 274) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS At-Taubah, 9: 43, 45 

Allah mencela nabi jika mengijinkan orang-orang yang meminta ijin kepadanya untuk tidak 
ikut berperang dari kalangan munafik pada perang Tabuk. 

Hatinya menjadi ragu akan keesaan Allah, janji dan ancaman-Nya. 
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TERJEMAH 


1 95 \ ^ o 


48. Sungguh, sebelum itu mereka memang 
sudah berusaha membuat kekacauan dan 
mengatur berbagai macam tipu daya 
bagimu (memutarbalikkan persoalan), 
hingga datanglah kebenaran (pertolongan 
Allah), dan menanglah urusan (agama) Al- 
lah, padahal mereka tidak menyukainya. 

49. Dan di antara mereka ada orang 
yang berkata, "Berilah aku izin (tidak 
pergi berperang) dan janganlah eng- 
kau (Muhammad) menjadikan aku ter- 
jerumus ke dalam fitnah." Ketahuilah, 
bahwa mereka telah terjerumus ke da- 
lam fitnah. Dan sungguh, Jahanam me- 
liputi orang-orang yang kafir. 

50. Jika engkau (Muhammad) men- 
dapat kebaikan, mereka tidak senang; 
tetapi jika engkau ditimpa bencana, 
mereka berkata, "Sungguh, sejak se- 
mula kami telah berhati-hati (tidak per- 
gi berperang)," dan mereka berpaling 
dengan (perasaan) gembira. 

51. Katakanlah (Muhammad), "Tidak 
akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan Allah bagi kami. 
Dialah pelindung kami, dan hanya ke- 
pada Allah bertawakallah orang-orang 
yang beriman." 

52. Katakanlah (Muhammad), "Tidak 
ada yang kamu tunggu-tunggu bagi 
kami, kecuali salah satu dari dua ke- 
baikan (menang atau mati syahid). Dan 
kami menunggu-nunggu bagi kamu 
bahwa Allah akan menimpakan azab 
kepadamu dari sisi-Nya, atau (azab) 
melalui tangan kami. Maka tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu (pula) 
bersamamu." 

53. Katakanlah (Muhammad), "Infakkan- 
lah hartamu baik dengan sukarela mau- 
pun dengan terpaksa, namun (infakmu) 
tidak akan diterima. Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang fasik." 

54. Dan yang menghalang-halangi in- 
fak mereka untuk diterima adalah ka- 
rena mereka kafir (ingkar) kepada 
Allah dan rasul-Nya dan mereka tidak 
melaksanakan shalat, melainkan deng- 
an malas dan tidak (pula) menginfak- 
kan (harta) mereka, melainkan dengan 
rasa enggan (terpaksa). 

■ MUNASABAH AYAT 

Berpura-pura Adalah Salah Satu 
Sifat Orang Munafik 

Ayat-ayat yang lalu menghibur Ra- 
sulullah saw. dan orang-orang mukmin 
karena tidak ikut berperangnya orang- 
orang munafik. Walaupun ikut ber- 
perang, mereka hanya akan mengacau 
dengan membuat fitnah dan mengadu 
domba kaum Muslimin. Ayat berikut ini 
menerangkan alasan-alasan yang di- 
buat-buat oleh orang-orang munafik 
agar mereka diizinkan untuk tidak ikut 
perang bersama kaum Muslimin. (QS 
At-Taubah, 9: 49-52) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 49 

Diriwayatkan oleh Ath Thabrani, Abu 
Na'im, dan Ibnu Mirdawaih dari Ib- 
nu Abbas bahwasannya ketika Rasu- 
lullah saw. hendak berangkat menuju 
peperangan Tabuk, beliau bertanya 
kepada Jadd bin Qais, "Wahai Jadd, 
bagaimana pendapatmu untuk ber- 
perang melawan bani Ashfar dari 
Romawi?" Akan tetapi, Jadd enggan 
mengikuti Rasulullah dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sungguh aku 
orang yang tidak dapat melihat wa- 
nita, terlebih wanita dari bani Ashfar. 
Aku pasti tergoda. Jadi, izinkan aku 
untuk tidak turut berperang dan 
janganlah engkau menjerumuskan 
aku dalam dosa." Lalu, turunlah ayat 
ini. {Lubabun NuqOI: 105) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 At-Taubah, 9: 49 

Berpura-pura adalah Sifat 
Orang Munafik 

Sebagaimana telah kita pelajari da- 
ri Al-Qur'an, orang-orang beriman 
menghadapi sekelompok orang ka- 
fir dan munafik yang menggunakan 
berbagai cara untuk menyesatkan 
mereka dari jalan yang benar. Al- 
Qur'an memberika contoh terperin- 
ci tentang penghinaan dan umpatan 
yang digunakan oleh orang-orang 
kafir (lihat Ali 'Imran, 3: 1 86 dan An- 
Nur, 24: 11). 

Keadaan yang dihadapi oleh 
orang-orang beriman di masa lalu ini 
merupakan taktik yang dimainkan 
oleh para kaum kafir dan munafik 
untuk menghalangi dan menjauhkan 
mereka dari ketaatan pada prinsip- 
prinsip Islam. 

Hanya orang-orang beriman 
yang akan tetap teguh menyakini 
bahwa maksud jahat ini pada akhir- 
nya akan terungkap dan meng- 
untungkan orang-orang beriman. 
Itulah mengapa mereka merespons 
fitnah mereka dengan sikap biasa 
saja dan bijaksana, tidak sekali pun 
mereka lupa bahwa kesabaran dan 
rasa percaya mereka pada Allah akan 
membawa kepada keberhasilan. Me- 
reka menyadari seperti yang dika- 
takan oleh Nabi saw., "Barang siapa 
yang tetap bersabar, Allah akan mem- 
buatnya sabar, bukankah tidak ada 
karunia yang lebih baik daripada 
kesabaran" (HR Bukhari) dan semakna 
dengan QS Ali'lmran: 160). (Harun Yahya, 
MelihatKebaikan di Segala Hal, 2004) 


■ TAFSIR AJ -JABARI 

Diterangkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Al-Jad bin Qais. 

$Dan di antara mereka ada orang yang 
berkata, "Berilah aku izin (tidak pergi ber- 
perang) dan janganlah engkau (Muham- 
mad) menjadikan aku terjerumus ke dalam 
fitnah^. Maksudnya, di antara mereka, yaitu 
orang munafik, tidak mau pergi berperang 
ke Tabuk (daerah kekuasaan Rumawi) de- 
ngan berdalih khawatir akan tergoda oleh 
wanita-wanita Romawi, la (Al-Jad bin Qais) 
berkata, "Janganlah kamu menjadikan saya 
terjerumus dalam fitnah karena melihat para 
wanita Bani Ashfar dan anak-anak mereka. 
Aku sangat menyukai para wanita. Lalu aku 
pulang dan berdoa karena itu." 

Mujahid berkata tentang firman Allah 
tersebut bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


QS At-Taubah, 9: 49 

"Pergilah berperang, niscaya kamu akan 
memperoleh anak-anak Ashfar, wanita- 
wanita Romawi sebagai rampasan perang." 
Maka Al-Jad berkata, "Berilah kami keizinan 
(tidak pergi berperang) dan janganlah kamu 
menjadikan kami terjerumus dalam fitnah 
wanita." 

<$Dan sungguh, Jahanam meliputi orang- 
orang yang kafirfy. Maksudnya, neraka Ja- 
hannam itu benar-benar meliputi orang- 
orang yang kafir kepada Allah, mendusta- 
kan ayat-ayat dan para rasul-Nya. Neraka 
itu akan menghimpun mereka semua pada 
hari Kiamat. Dia berfirman, "Maka cukuplah 
api neraka sebagai hukuman bagi Al-Jad bin 
Qais dan yang serupa dengannya dari kaum 
munafik." ( Tafsir At-Tabari, Jilid XI 2001: 
491-494) 


B TAFSIR IBNU KASIR 

Allah menegaskan, di antara orang-orang 
munafik ada yang berkata kepada Nabi 
Muhammad, -Berilah aku izirify untuk tidak 
ikut berperang, ^ Dan janganlah engkau 
(Muhammad) menjadikan aku terjerumus ^ 
dengan keluar bersamamu dikarenakan 
wanita Romawi. Allah berfirman ^ Ketahuilah 
bahwa mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah )> yakni mereka sudah terjerumus ke 
dalam fitnah dengan perkataan mereka itu. 

Dalam sebuah hadits sahih diriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada 
bani Salamah, "Siapa pemuka kalian, wahai 


QS At-Taubah, 9: 49 

bani Salamah?" Mereka menjawab, "Al-Jad 
bin Qais, tetapi kami menganggapnya kikir." 
Rasulullah saw. lalu bersabda, "Penya kit 
apa yang paling parah dari penyakit kikir? 
Tetapi petinggi kalian adalah pemuda yang 
bakhil dan putih, yaitu Basyar bin Al-Barra 
bin Ma'rur." 

Maksud firman Allah S wt., ^Dan sung- 
guh, Jahanam meliputi orang-orang yang 
kafirfy adalah bagi mereka tidak ada tempat 
berlindung dan tempat melarikan diri dari 
neraka Jahanam. {Al Misbah Al Munir fiTah- 
zib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 456) 


HADIS SAHIH 


05 At-Taubah, 9: 49 


Hadis riwayat Barra' r.a., dia berkata, "Pada perang Ahzab, Rasulullah saw. bersama kami 
ikut mengangkut pasir hingga debu pun menutupi warna putih perut beliau yang sedang 
bersenandung, 'Demi Allah! Seandainya tidak karena Engkau niscaya kami tidak akan 
mendapat petunjuk, tidak pula bersedekah serta mendirikan shalat. Turunkanlah ketenangan 
atas diri kami, sesungguhnya para sanak-famili banyak yang telah menolak enggan 
dengan dakwah kami/ Atau terkadang beliau dengan mengangkat suara melantunkan, 
'Sesungguhnya orang-orang terpandang dari kaum itu menolak dakwah kami. Jika mereka 
menghendaki fitnah, maka kami pun enggan/” (HR Muslim, 3365) 


B DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Dianugerahkan Mati Syahid 


j j y j viiii- j jijj\ (LfrUi 

Ya Allah, anugerahkan kepadaku mati syahid berjuang di jalanmu. Jadikanlah kematianku 
di negeri Rasul-Mu saw. (Imam Nawawi (2009: 275) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


fl KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 At-Taubah, 9: 49 

Yaitu diantara orang-orang munafik. 

i )> 

Ijinkan untuk aku bisa tinggal dan tidak menyertaimu (Muhammad). 

i ^ 

Jangan engkau beri ijin kami ikut berperang sehingga kami terjerumus kepada dosa dengan 
melihat kaum perempuan Romawi, karena aku sangat tergila-gila kepada perempuan. Yang 
berkata itu adalah Jadd bin Qais, ia adalah salah satu di antara kaum munafik, ia mengatakan 
hal itu karena olok-olok ketika yang dihadapi adalah peperangan melawan orang-orang 
Romawi. 


388 


9. At-Taubah 


55. Maka janganlah harta dan anak- 
anak mereka membuatmu kagum. Se- 
sungguhnya maksud Allah dengan itu 
adalah untuk menyiksa mereka dalam 
kehidupan dunia dan kelak akan mati 
dalam keadaan kafir. 

56. Dan mereka (orang-orang munafik) 
bersumpah dengan (nama) Allah, bah- 
wa sesungguhnya mereka termasuk 
golonganmu; namun mereka bukanlah 
dari golonganmu, tetapi mereka orang- 
orang yang sangat takut (kepadamu). 

57. Sekiranya mereka memperoleh 
tempat perlindungan, gua-gua atau 
lubang-lubang (dalam tanah), niscaya 
mereka pergi (lari) ke sana dengan se- 
cepat-cepatnya. 

58. Dan di antara mereka ada yang 
mencelamu tentang (pembagian) sede- 
kah (zakat); jika mereka diberi bagian, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka 
tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka 
marah. 

59. Dan sekiranya mereka benar-benar 
ridha dengan apa yang diberikan ke- 
pada mereka oleh Allah dan rasul-Nya, 
dan berkata "Cukuplah Allah bagi kami, 
Allah dan rasul-Nya akan memberikan 
kepada kami sebagian dari karunia- 
Nya. Sesungguhnya kami orang-orang 
yang berharap kepada Allah." 

60. Sesungguhnya zakat itu hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang mis- 
kin, amil zakat, yang dilunakkan hat- 
inya (mualaf), untuk (memerdekakan) 
hamba sahaya, untuk (membebaskan) 
orang yang berutang, untuk jalan Al- 
lah, dan untuk orang yang sedang da- 
lam perjalanan, sebagai kewajiban dari 
Allah. Allah Maha Mengetahui, Ma- 
habijaksana. 

61. Dan di antara mereka (orang mu- 
nafik) ada orang-orang yang menyakiti 
hati Nabi (Muhammad) dan menga- 
takan, "Nabi memercayai semua apa 
yang didengarnya." Katakanlah, "Dia 
memercayai semua yang baik bagi 
kamu, dia beriman kepada Allah, mem- 
ercayai orang-orang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orang-orang yang 
beriman di antara kamu." Dan orang- 
orang yang menyakiti Rasulullah akan 
mendapat azab yang pedih. 

■ MUNASABAH AYAT 
Balasan bagi Orang yang Ridha 
terhadap Pemberian Allah Swt. 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan ting- 
kah laku orang-orang munafik yang se- 
ring mengemukakan sesuatu yang ber- 
lainan dengan apa yang tersimpan da- 
lam hati mereka. Ayat-ayat berikut ini 
menerangkan betapa dalamnya kemu- 
nafikan mereka sehingga berani dan 
lancang mengucapkan sumpah palsu 
untuk menutupi kemunafikan mereka. 
Mereka tetap mengharap untuk mem- 
peroleh kesempatan menjauhkan diri da- 
ri orang-orang mukmin. (QS At-Taubah, 
9: 59) 
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9. At-Taubah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah , 9: 58 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu 
Sa'id Al Khudri bahwasannya ayat ini 
turun berkenaan dengan peristiwa 
ketika Ibnu Zul Khuwaishirah dari ba- 
ni Tamim merasa tidak diperlakukan 
secara adil dalam pembagian harta 
rampasan perang. Lalu, Rasulullah 
berkata kepadanya, "Celaka kamu, 
siapakah yang akan berlaku adil jika 
diriku tidak berlaku adil?" (Lubabun 
Nuqul : 105) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 59 

Balasan Orang yang Ridha 
kepada Pemberian Allah 

" Dan sekiranya mereka benar-benar 
rida dengan apa yang diberikan ke- 
pada mereka oleh Allah dan rasul- 
Nya, dan berkata " Cukuplah Allah 
bagi kami, Allah dan rasul-Nya akan 
memberikan kepada kami sebagi- 
an dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
kami orang-orang yang berharap ke- 
pada Allah ." QS At-Taubah, 9: 59 

Orang yang ridha adalah orang 
yang tidak akan lupa bahwa dia 
adalah bagian dari takdir yang Allah 
telah tetapkan atasnya dan akan 
menjalani hidupnya dengan percaya 
dan berserah diri pada-Nya. 

Dengan demikian, dia akan tahu 
bahwa dia tidak perlu khawatir, sedih, 
takut, resah, pesimis atau tertekan, 
atau dikuasai oleh kepanikan pada 
saat kesulitan menghadang. Dia akan 
menghadapi semua yang datang ke- 
padanya dengan cara yang ditunjuk- 
kan dan diizinkan Allah Swt. Semua 
perkataan, keputusan, dan tindakan- 
nya menunjukkan bahwa dia hidup 
sesuai dengan sunah yang merupa- 
kan kerangka pengamalan dari aja- 
ran Al-Qur'an. Baik di saat sedang 
berjalan, menyantap hidangan, pergi 
ke sekolah, menuntut ilmu, bekerja, 
berolah raga, mengobrol, menonton 
televisi, atau mendengarkan musik, 
dia sadar bahwa dia bertanggung 
jawab menjalankan hidupnya sesuai 
dengan ridha Allah. 

Dia menyelesaikan semua uru- 
san sesuai amanat yang diembannya 
dengan sebaik-baiknya, sekaligus 
berpikir bagaimana meraih ridha 
Allah dalam urusan yang dikerjakan- 
nya. 

Dia tidak pernah bertindak dengan 
cara yang tidak diperkenankan oleh 
Al-Qur'an dan berlawanan dengan 
sunah. (Harun Yahya, 24 Jam dalam 
Kehidupan Seorang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa jika 
mereka yang mencelamu, wahai Muhamad, 
berkenaan dengan pembagian zakat, ridha 
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada mereka, dan berkata, "Cukuplah 
Allah bagi Kami, Allah akan memberikan se- 
bagian dari karunia-Nya dan demikian pula 
Rasul-Nya dari zakat dan lain-lain. Sesung- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, —Dan di antara mereka <— 
yakni di antara orang-orang munafik, —Ada 
yang mencelamu yakni mencelamu -Ten- 
tang (pembagian) sedekah ( zakat )— yakni 
jika kamu membaginya mereka menuduhmu 
dalam pembagian itu. Mereka adalah orang- 
orang yang suka menuduh. Namun begitu, 
mereka tidak mengingkari agama Islam, 
tetapi mereka mengingkari atas bagian yang 
mereka terima. Oleh karena itu, —Jika mere- 
ka diberi bagian, mereka bersenang hati, 
dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba 
mereka marah- yakni mereka marah terha- 
dap mereka sendiri. 

Berkaitan dengan firman-Nya, —Dan di 
antara mereka ada yang mencelamu ten- 
tang (pembagian) sedekah (zakat)— Qata- 
dah berkata, "Yakni di antara mereka ada 
yang memfitnahmu mengenai pembagian 
sedekah tersebut. Diceritakan kepada kami 
bahwa ada seorang laki-laki dari Baduwi 
yang mendatangi nabi, pada saat itu beliau 
sedang membagi-bagikan emas dan perak. 
Lai-laki tersebut berkata, "Wahai Muham- 
mad! Demi Allah jika Allah menyuruhmu 
untuk adil, kamu tidak akan berlaku adil/ 
Nabi berkata, 'Celaka kamu. Siapa yang akan 
berlaku adil kepadamu setelah aku?' Kemu- 
dian Nabi bersabda, 'Berhati-hatilah kalian 
terhadap orang ini dan yang serupa dengan 
orang ini. Sesungguhnya di antara umatku 
ada orang serupa dengannya, mereka mem- 


QS At-Taubah, 9: 58 

guhnya Kami adalah orang-orang yang ber- 
harap kepada Allah agar diluaskan karunia- 
Nya bagi kami, sehingga kami tidak memer- 
lukan pemberian orang-orang berupa zakat 
dan lainnya." Tentulah yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka jika mereka menge- 
tahui. (Tafsir At-Tabari, Jilid XI 2001: 508- 
509) 

QS At-Taubah, 9: 58-59 

baca Al-Qur'an tetapi tidak menyentuh/ 
merasuk ke dada mereka, maka bunuhlah 
jika mereka keluar, kemudian bunuhlah jika 
mereka keluar, kemudian bunuhlah jika me- 
reka keluar.' 

Begitu juga diriwayatkan kepada kami 
bahwa Nabi saw. bersabda, 'Demi Zat yang 
jiwaku berada dalam kuasa-Nya, sesung- 
guhnya aku tidak memberi kalian sesuatu 
dan aku tidak memboikot kalian sesuatu. 
Aku hanyalah seorang bendahara." 

Allah kemudian berfirman, -Dan sekira- 
nya mereka benar-benar ridha dengan apa 
yang diberikan kepada mereka oleh Allah 
dan Rasul-Nya, dan berkata, 'Cukuplah Allah 
bagi kami, Allah dan Rasul-Nya akan mem- 
berikan kepada kami sebagian dari karunia- 
Nya. Sesungguhnya kami orang-orang yang 
berharap kepada Allah.— Ayat ini mengan- 
dung adab yang tinggi dan rahasia yang 
agung, yaitu ridha terhadap apa yang di- 
berikan oleh Allah dan Rasul-Nya serta ber- 
tawakal hanya kepada Allah, yaitu firman- 
Nya, —Mereka berkata, 'Cukuplah Allah bagi 
kami— Begitu juga berharap hanya kepada 
Allah dalam memohon taufik untuk menatati 
Rasulullah dan melaksanakan segala perintah 
beliau, menjauhi seluruh larangan beliau, 
membenarkan setiap berita yang dibawa 
oleh beliau, serta mengikuti jejak beliau. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 457-458) 


■ HADIS SAHIH QS At-Taubah, 9: 55 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tidaklah seorang 
yang bersedekah dengan harta yang baik, Allah tidak menerima kecuali yang baik, kecuali 
(Allah) Yang Maha Pengasih akan menerima sedekah itu dengan tangan kanan-Nya. Jika 
sedekah itu berupa sebuah kurma, maka di tangan Allah yang Maha Pengasih, sedekah itu 
akan bertambah sampai menjadi lebih besar dari gunung, sebagaimana seseorang di antara 
kalian membesarkan anak kudanya atau anak untanya." (HR Muslim, 1 684) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Terbebas dari Jeratan Utang 

{ jaS' iiJi-skjjj I j 'j>- (jp ^jJl S^l 

Ya Allah, cukuplah diriku dengan keagungan-Mu dari apa yang telah Engkau haramkan. 
Kayakanlah diriku dengan keutamaan-Mu dari orang selain-Mu. (Imam Nawawi (2009: 702) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Orang yang menghina dan mencacimu. 

wm 




QS At-Taubah, 9: 58, 59 


s'* 




Cukuplah Allah bagi kami. 
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62. Mereka bersumpah kepadamu de- 
ngan (nama) Allah untuk menyenang- 
kan kamu, padahal Allah dan rasul-Nya 
lebih pantas mereka cari keridhaan-Nya 
jika mereka orang mukmin. 

63. Tidakkah mereka (orang munafik) 
mengetahui bahwa barang siapa me- 
nentang Allah dan rasul-Nya, maka 
sesungguhnya neraka Jahannamlah 
baginya, dia kekal di dalamnya. Itulah 
kehinaan yang besar. 

64. Orang-orang munafik itu takut jika 
diturunkan suatu surah yang mene- 
rangkan apa yang tersembunyi di dalam 
hati mereka. Katakanlah (kepada mere- 
ka), "Teruskanlah berolok-olok (terhadap 
Allah dan rasul-Nya." Sesungguhnya 
Allah akan mengungkapkan apa yang 
kamu takuti itu. 

65. Dan jika kamu tanyakan kepada 
mereka, niscaya mereka akan men- 
jawab, "Sesungguhnya kami hanya ber- 
senda gurau dan bermain-main saja." 
Katakanlah, "Mengapa kepada Allah, 
dan ayat-ayat-Nya serta rasul-Nya kamu 
selalu berolok-olok?" 

66. Tidak perlu kamu meminta maaf, 
karena kamu telah kafir setelah beri- 
man. Jika Kami memaafkan sebagian 
dari kamu (karena telah tobat), niscaya 
Kami akan mengazab golongan (yang 
lain) karena sesungguhnya mereka ada- 
lah orang-orang yang (selalu) berbuat 
dosa. 

67. Orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan, satu dengan yang 
lain adalah (sama), mereka menyuruh 
(berbuat) yang mungkar dan mencegah 
(perbuatan) yang makruf dan mereka 
menggenggamkan tangannya (kikir). 
Mereka telah melupakan Allah, maka 
Allah melupakan mereka (pula). Se- 
sungguhnya orang-orang munafik itu- 
lah orang-orang yang fasik. 

68. Allah menjanjikan (mengancam) 
orang-orang munafik laki-laki dan pe- 
rempuan dan orang-orang kafir de- 
ngan neraka Jahanam. Mereka kekal di 
dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi 
mereka. Allah melaknat mereka; dan 
mereka mendapat azab yang kekal, 


sedangkan agar mereka kepada dengan mereka 

Allah menyenangkan kalian kalian (nama) Allah bersumpah 

J*** . 1 1 >»> 


lebih berhak 


bahwa- tidaklah mereka 
sanya mengetahui 


untuk mereka 
upayakan ridha-Nya 


62 orang-orang beriman 


jika mereka (adalah) 


maka sungguh 
baginya 


siapa yang 
menantang 


dalamnya kekal api (neraka) jahanam 


dan Rasul-Nya Allah 


orang-orang munafik khawatir 

Jt/r - 4 J 3 

(teruskanlah) katakan- dengan apa yang di (yang) akan mem- suatu 

berolok-olok lah dalam hati mereka beritakan mereka surat 

y'; T .. . 


kehinaan (yang) besar 


itulah 


akan 

diturunkan 


atas mereka 


dan sungguh jika 
engkau tanya mereka 


(akan) 

mengungkap 


sesungguhnya 

Allah 


apa yang 
kalian takutkan 


dan ayat- apakah kata- dan kami bersenda 
ayat-Nya terhadap Allah kanlah bermain-main gurau 


sungguh kami 
hanya 


niscaya mereka benar- 
benar mengatakan 


kalian 

(adalah) 


sungguh kalian 
telah kafir 


janganlah kalian 
beralasan 


kalian berolok-olok 


dari suatu 
golongan 


jika Kami 
memaafkan 


segolongan niscaya Kami 
lainnya akan menyiksa 


diantara 

kalian 


sesudah keimanan 
kalian 


dan orang-orang orang-orang munafik 
munafik (perempuan) (laki-laki) 


mereka sebab sungguh 
(adalah) mereka 


66 orang-orang berdosa 


dari sebagian 
yang lain 


kepada 

kemungkaran 


dan mereka 
mencegah 


sebagian mereka 


mereka menyuruh 


dan mereka 
menggenggamkan 


dari yang makruf 
(kebajikan) 


mereka tangan-tangan 
melupakan mereka (kikir) 


maka (Dia) melupa- 
kan mereka (pula) 


■ MUNASABAH AYAT 
Ancaman terhadap Orang Munafik 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan seba- 
gian sifat orang munafik yang menuduh 
Nabi Muhammad saw. berlaku curang 
dalam membagi harta rampasan perang 
dan zakat. Ayat-ayat ini menjelaskan 
perilaku orang-orang munafik ketika 
berkumpul sesama mereka. Ayat ini 
pun memberi penilaian terhadap Nabi 
Muhammad yang dipandang rendah. 
Nabi dianggap sudah terpengaruh oleh 
laporan seseorang tanpa meneliti kebe- 
narannya sehingga tidak bisa membe- 
dakan antara fakta dan fitnah. (QS At- 
Taubah, 9: 60-70) 


sesungguhnya orang-orang 
munafik 


Allah 

menjanjikan 


mereka (adalah) 


orang-orang fasik 


dan orang-orang 
munafik (perempuan) 


api (neraka) dan 
Jahanam 


orang-orang 
munafik (laki-laki) 


orang-orang 

kafir 


orang-orang 

kekal 


cukup (bagi) 
mereka 


dan Allah melaknat 
mereka 


dan bagi 
mereka 


siksa (yang) kekal 


(Jahanam) dalamnya 


f: lqlab (2 hrkt), u:Gunnah (2 Hrkt), *:Bigairi gunnah, : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

ro i_iL ; | ? har, Jj \ : Madd Jabi i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), ... :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I ASBABUNNUZUL 

Q5 At-Taubah, 9: 62 

Diriwayatkan Ibnu Katsir dari Qata- 
dah bahwasannya ayat ini turun 
berkenaan dengan segolongan 
orang munafik yang mendukung 
orang-orang yang tidak turut serta 
berperang di Tabuk, seraya menga- 
takan, "Demi Allah, kelompok kami 
lebih mulia dan terpandang. Kendati 
apa yang dibawa Muhammad ada- 
lah benar, tetap saja lebih buruk dari- 
pada keledai." Ketika ucapan mereka 
itu didengar oleh salah seorang dari 
sahabat Rasulullah dan diadukan 
kepada beliau, mereka menging- 
karinya. Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. (Asbabun Nuzul, Studi Penda- 
laman Al-Qur'an\ 464) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 64 

Al-Qur an Menjadi Ancaman bagi 
Orang Kafir dan Munafik 

"Orang-orang munafik itu takut jika 
diturunkan suatu surah yang mene- 
rangkan apa yang tersembunyi di 
dalam hati mereka. Katakanlah (ke- 
pada mereka), "Teruskanlah berolok- 
olok (terhadap Allah dan rasul-Nya . " 
Sesungguhnya Allah akan mengung- 
kapkan apa yang kamu takuti itu" 
QS At-Taubah, 9: 64 

Banyak manusia meskipun me- 
reka sanggup memecahkan masalah 
yang sangat sulit, memiliki pema- 
haman dan mampu mempraktikkan 
filsafat yang sangat membingungkan, 
ternyata tidak mampu memahami 
hal-hal yang jelas dan sederhana 
yang terdapat dalam Al-Qur'an. 

Persoalan ini merupakan raha- 
sia yang penting. Di samping tidak 
mampu memahami sifat dunia yang 
sementara, hari demi hari orang- 
orang seperti ini semakin dekat ke- 
pada kematian yang tidak dapat 
dielakkan. Rahasia-rahasia dalam 
Al-Qur'an merupakan rahmat bagi 
orang beriman. Namun, di sisi lain 
Al-Qur'an memberikan ancaman 
bagi orang-orang kafir, baik di dunia 
ini maupun di akhirat kelak. Allah 
menjelaskan kenyataan ini dalam QS 
Al-lsra', 17: 82. 

Ketika seseorang membaca ayat- 
ayat ini, dan perhatiannya tertuju 
kepada rahasia-rahasia yang ter- 
kandung dalam ayat ini, maka yang 
harus dilakukannya adalah berusaha 
mengetahui maksud Allah di balik 
berbagai peristiwa lalu memikirkan 
segala sesuatunya berdasarkan Al- 
Qur'an. (Harun Yahya, Beberapa Ra- 
hasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud dari ayat tersebut adalah Allah ber- 
firman kepada kaum mukmin, "Wahai orang 
beriman, mereka dari kaum munafik ber- 
sumpah kepada kamu dengan (nama) Allah 
untuk mencari keridhaanmu tentang berita 
yang sampai kepadamu bahwa mereka te- 
lah menyakiti Rasulullah saw., dan memfit- 
nahnya, karena menyembunyikan kekufuran 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Berkaitan dengan firman Allah, -Mereka 
bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah 
untuk menyenangkan kamu, padahal Allah 
dan rasul-Nya lebih pantas mereka cari ke- 
ridhaan-Nya jika mereka orang mukminf 
Qatadah berkata, "Diceritakan kepada kami 
bahwa seorang munafik berkata, 'Demi Allah 
mereka adalah pilihan dan kebanggaan kami, 
seandainya apa yang dikatakan Muhammad 
itu benar maka mereka seperti keledai/ Se- 
orang muslim mendengar perkataan orang 
munafik itu, lalu berkata, 'Demi Allah apa 
yang dikatakan Muhammad itu benar dan 
engkau lebih buruk daripada keledai/ Laki- 
laki itu lalu mendatangi Rasulullah lalu me- 
ngabarkan kepada beliau apa yang dikata- 
kan oleh orang munafik itu. Beliau mengirim 
utusan untuk memanggil orang munafik itu, 
lalu beliau berkata, 'Apa yang membuatmu 
berkata demikian?' Orang munafik itu lalu 


05 At-Taubah, 9: 62 

mereka. Sesungguhnya mereka telah melaku- 
kan hal itu. Padahal Allah dan Rasul-Nya Itu- 
lah yang lebih patut mereka cari keridhaan- 
nya, dengan bertobat dari ucapan mereka, 
jika mereka adalah orang-orang mengimani 
keesaan Allah dan mengakui janji dan an- 
caman-Nya." (Tafsir At-Tabari, Jilid XI 2001: 
539-540) 

QS At-Taubah, 9: 62-63 

bersumpah bahwa ia tidak pernah menga- 
takan demikian. Laki-laki muslim berkata, 'Ya 
Allah! Tunjukkanlah yang benar itu benar dan 
yang bohong itu bohong.' Maka turunlah 
ayat tersebut." 

Allah kemudian berfirman, -Tidakkah 
mereka (orang munafik) mengetahui bahwa 
barang siapa menentang Allah dan rasul- 
Nya ^ yakni apakah kalian tidak mengetahui 
barang siapa yang menentang Allah, yaitu 
menyusahkan, memerangi, dan mengingkari- 
Nya, maka Allah dan Rasul-Nya juga akan 
menentangnya, $Maka sesungguhnya nera- 
ka Jahanamlah baginya, dia kekal di dalam- 
nya^ yakni terhina dan diazab, "Itulah kehi- 
naan yang besar." Hal itu merupakan peng- 
hinaan dan kesengsaraan yang luar biasa. [Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 460) 


■ HADIS SAHIH Q5 At-Taubah, 9: 62 

Hadis riwayat Aisyah r.a. bahwa orang-orang menanti-nantikan untuk memberikan ha- 
diah pada waktu Rasulullah saw. berada di rumah Aisyah. Mereka melakukan hal itu untuk 
mendapatkan keridhaan Rasulullah saw. (H R Muslim, 4471) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa dalam Shalat Jenazah 

j S.UJL aJL^pI j aIA Jl* j j aJ jj > £\ j aip (JlpI j ajIp j j\ j aJ jJLjUl 

Ya Allah, ampuni dan sayangilah dia, berilah dia kesehatan dan ampunan, berilah dia nasib 
baik dan perluaslah kuburnya, mandikan dia dengan air, salju, dan air dingin, bersihkan dia 
dari segala dosa, sebagaimana Engkau membersihkan pakaian putih dari kotoran. (Imam 
Nawawi (2009: 305) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Memerangi dan membangkang perintah Allah. 


05 At-Taubah, 9: 63-66 




4 ^ 


Ditampakan kepada orang-orang mukmin 
apa yang ada dalam hati mereka. 

i > 

Ini adalah tantangan dari Allah. 


Yaitu jika kamu bertanya kepada orang- 
orang munafik. 

i > 

Bahwasannya kami hanya berbincang-bin- 
cang. 

i til X*l ^ 

Kalian telah mendustakan kebenaran dengan 
ucapan kalian itu. 
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198 ; ^^A; 


69. (keadaan kamu kaum munafik dan 
musyrikin) seperti orang-orang sebe- 
lum kamu, mereka lebih kuat daripada 
kamu, dan lebih banyak harta dan anak- 
anaknya. Maka mereka telah menikmati 
bagiannya, dan kamu telah menikmati 
bagianmu sebagaimana orang-orang 
yang sebelummu menikmati bagiannya, 
dan kamu mempercakapkan (hal-hal 
yang batil) sebagaimana mereka mem- 
percakapkannya. Mereka itu sia-sia amal- 
nya di dunia dan di akhirat. Mereka itulah 
orang-orang yang rugi. 

70. Apakah tidak sampai kepada me- 
reka berita (tentang) orang-orang yang 
sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, 
'Ad, Samud, kaum Ibrahim, penduduk 
Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri 
yang telah musnah? Telah datang kepa- 
da mereka rasul-rasul dengan memba- 
wa bukti-bukti yang nyata; Allah tidak 
menzalimi mereka, tetapi merekalah 
yang menzalimi diri mereka sendiri. 

71. Dan orang-orang yang beriman, 
laki-laki dan perempuan, sebagian me- 
reka menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) 
yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, melaksanakan shalat, menun- 
aikan zakat, dan taat kepada Allah dan 
rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat 
oleh Allah Swt. Sungguh, Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

72. Allah Swt. menjanjikan kepada 
orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga 
yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya, dan 
(mendapat) tempat yang baik di surga 
Adn. Dan keridhaan Allah Swt. lebih 
besar. Itulah kemenangan yang agung. 

■ MUNASABAH AYAT 
Janji Allah bagi Orang yang Beriman 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan sikap 
dan tingkah laku orang-orang munafik 
dan ancaman Allah Swt. kepada 
mereka di dunia dan akhirat. Ayat-ayat 
ini mene-rangkan sikap dan sifat-sifat 
orang mukmin, janji-janji Allah Swt, dan 
ganjaran pahala yang akan diberikan 
kepada mereka di dunia dan akhirat. 
(QS At-Taubah, 9: 71-72) 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 72 

Balasan Beramal 

Rahasia lain yang diungkapkan 
tentang membelanjakan harta se- 
seorang di jalan Allah menurut Al- 
Qur'an adalah bahwa apa saja yang 
dinafkahkannya pasti akan mem- 
peroleh balasan. Ini merupakan janji 
Allah. Orang-orang yang menafkah- 
kan harta mereka di jalan Allah tan- 
pa takut akan menjadi miskin akan 
memperoleh rahmat yang menak- 
jubkan dalam kehidupan mereka. 
Apa saja yang dibelanjakan di jalan 
Allah akan diganjar sepenuhnya. Se- 
bagian ayat yang menceritakan janji 
tersebut adalah sebagai berikut: 

"Bukanlah kewajibanmu men- 
jadikan mereka mendapat petunjuk, 
melainkan Aliahlah yang memberi 
petunjuk siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu nafkahkan, maka pa- 
halanya itu untuk dirimu sendiri. Dan 
janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan karena mencari 
keridhaan Allah. Dan apa saja harta 
yang baik yang kamu nafkahkan, 
niscaya kamu akan diberi pahalanya 
dengan cukup sedang kamu sedikit 
pun tidak akan dianiaya." (QS Al- 
Baqarah, 2: 272) 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya Tu- 
hanku melapangkan rezeki bagi 
siapa saja yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan me- 
nyempitkannya/ Dan barang apa 
saja yang kamu nafkahkan, maka 
Allah akan menggantinya dan Dia- 
lah Pemberi rezeki yang sebaik-baik- 
nya." (QS Saba', 34: 39). 

Orang-orangyang beriman hanya 
mengharapkan keridhaan Allah dan 
surga ketika mereka memberikan 
harta mereka; tetapi sebagai rahasia 
yang diungkapkan oleh Allah, apa 
saja yang mereka nafkahkan akan 
dikembalikan lagi kepada mereka. 
Pengembalian ini merupakan rahmat 
di dunia, dan di atas segalanya, Allah 
menyediakan surga bagi orang- 
orang yang beriman. Dari pada itu, 
berkebalikan dengan orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah, Allah akan mengurangi rezeki 
orang-orang yang bakhil dalam 
menafkahkan kekayaan mereka, atau 
orang yang suka mengumpulkan 
kekayaan yang lebih banyak dan 
mengabaikan batasan-batasan Allah. 
(Harun Yahya, Beberapa Rahasia 
dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah menjanjikan kepada orang-orang muk- 
min, lelaki dan perempuan, (akan mendapat) 
surga yang dibawahnya mengalir sungai- 
sungai, kekal mereka di dalamnya, Mak- 
sudnya, Allah menjanjikan kepada orang- 
orang beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
serta mengakui kerasulan dan wahyu yang 
dibawanya dari sisi Allah, lelaki dan perem- 
puan, bahwa mereka akan mendapat surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
kekal mereka di dalamnya, dan mendapat 
tempat-tempat yang bagus di surga Adn. 

Adapun riwayat yang menjelaskan mak- 
na ayat itu di antaranya sebagai berikut: 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengabarkan janji-Nya kepada orang 
mukmin laki-laki dan perempuan yang 
berupa kebaikan dan nikmat kekal: ^(Akan 
mendapat) surga yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai, mereka kekal di dalam- 
nya^ yakni mereka tinggal di dalamnya de- 
ngan kekal; <{Dan (mendapat) tempat yang 
baiKk yakni bangunan yang baik dan tempat 
yang baik, sebagaimana yang terdapat da- 
lam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari 
Abu Musa Abdullah bin Qais al-Asy'ari bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


Q5 At-Taubah, 9: 72 

Dari Al-Hasan, ia berkata, "Saya bertanya 
kepada Imran bin Hushain dan Abu Hurairah 
tentang satu ayat di dalam Al-Quran: 4Dan 
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di 
surga ' Adn Keduanya menjawab, 'Hakikat 
itu diketahui oleh orang yang ahli. Kami ber- 
tanya kepada Rasulullah saw.' Maka beliau 
bersabda, 'Istana di surga terbuat dari mu- 
tiara. Di dalamnya terdapat 70 negeri dari 
yaqut merah. Pada setiap negeri terdapat 70 
rumah dari zamrud hijau. Dan pada setiap 
rumah itu terdapat 70 singgasana.” (Tafsir 
At-Jabari, Jilid XI 2001: 557-565) 

QS At-Taubah, 9: 72 

"Surga yang wadah-wadahnya dan selu- 
ruh yang ada di dalamnya terbuat dari emas , 
dan surga yang wadah-wadahnya dan selu- 
ruh yang ada di dalamnya terbuat dari perak, 
tidak ada hijab di antara kaum untuk meli- 
hat Rabbnya kecuali kain kebesaran di surga 
'Adn." 

Maksud firman Allah Swt., 4 K Dan keri- 
dhaan Allah lebih besar- adalah ridha Allah 
lebih besar, agung, dan mulia daripada nikmat 
yang ada pada mereka. (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 462) 


■ HADIS SAHIH 05 At-Taubah, 9: 72 

Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tahukah kalian, apakah 
Kautsar itu?" Kami menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda, "Itu adalah 
sungai yang dijanjikan Tuhanku. Sungai yang menyimpan banyak kebaikan dan merupakan 
telaga yang didatangi umatku pada hari Kiamat. Wadahnya sebanyak bilangan bintang. Ada 
seorang hamba yang ditarik dari kumpulan mereka. Aku berkata, 'Ya Tuhanku, dia termasuk 
umatku.' Allah berfirman, 'Engkau tidak tahu, dia telah membuat suatu bid'ah 
galmu.'" (HR Muslim, 607) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Shalat Jenazah (Lanjutan) 


''cs ’ x ^ ^ , c x 'St ' ' ' y * 
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J 

Berikanlah ganti tempat tinggal yang lebih dari tempat tinggalnya di dunia, berikanlah 
keluarga yang lebih baik daripada keluarganya di dunia, berikanlah pasangan yang lebih 
baik dari pasangannya di dunia, masukkan dia ke surga, jauhkan dari siksa kubur dan siksa 
Neraka. (Imam Nawawi (2009: 306) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS At-Taubah, 9: 72 

Kebun-kebun. 

4 OJC' ^ 

Dinamakan kebun 'Adn karena ia adalah rumah Allah yang dikhususkan untuk diri-Nya, dan 
bagi orang-orang yang Allah kehendaki memasukinya dari para makhluk-Nya, ada pendapat 
lain mengatakan bahwa itulah kotanya surga. 
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73. Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) 
orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, dan bersikap keraslah ter- 
hadap mereka. Tempat mereka adalah 
neraka Jahanam. Dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali. 

74. Mereka (orang munafik) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa mereka ti- 
dak mengatakan (sesuatu yang menya- 
kiti Muhammad). Sungguh, mereka te- 
lah mengucapkan perkataan kekafiran, 
dan telah menjadi kafir setelah Islam, 
dan menginginkan apa yang mereka ti- 
dak dapat mencapainya; 374 dan mereka 
tidak mencela (Allah dan rasul-Nya), 
sekiranya Allah dan rasul-Nya telah me- 
limpahkan karunia-Nya kepada mereka. 
Maka, jika mereka bertobat, itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan jika mereka 
berpaling, niscaya Allah akan menga- 
zab mereka dengan azab yang pedih 
di dunia dan akhirat; dan mereka tidak 
mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di bumi. 

75. Dan di antara mereka ada orang 
yang telah berjanji kepada Allah, "Se- 
sungguhnya jika Allah memberikan se- 
bagian dari karunia-Nya kepada kami, 
niscaya kami akan bersedekah dan nis- 
caya kami termasuk orang-orang yang 
saleh." 

76. Ketika Allah memberikan kepada 
mereka sebagian dari karunia-Nya, me- 
reka menjadi kikir dan berpaling, dan 
selalu menentang (kebenaran). 

77. Maka, Allah menanamkan kemuna- 
fikan dalam hati mereka sampai pada 
waktu mereka menemui-Nya, karena me- 
reka telah mengingkari janji yang telah 
mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) 
karena mereka selalu berdusta. 

78. Tidakkah mereka mengetahui bah- 
wa Allah mengetahui rahasia dan bisik- 
an mereka, dan bahwa Allah mengeta- 
hui segala yang gaib? 

79. (Orang munafik) yaitu mereka yang 
mencela orang-orang beriman yang 
memberikan sedekah dengan sukarela 
dan yang (mencela) orang-orang yang 
hanya memperoleh (untuk disedekah- 
kan) sekadar kesanggupannya, maka 
orang-orang munafik itu menghina me- 
reka. Allah akan membalas penghinaan 
mereka, dan mereka akan mendapat 
azab yang pedih. 

374. Mereka ingin membunuh Nabi Muhammad 
saw. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sikap Nabi terhadap Orang Kafir 
dan Munafik 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan sifat- 
sifat yang harus dimiliki oleh orang- 
orang mukmin. Ayat-ayat ini kembali 
mengancam orang-orang munafik dan 
orang-orang kafir dengan memerintah- 
kan Nabi Muhammad agar menghadapi 
upaya jahat orang-orang munafik dan 
orang-orang kafir itu secara tegas. (QS 
At-Taubah, 9: 73-74) 
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9. At-Taubah 


■ ASBABUNNUZUL 

05 At-Taubah, 9: 74 

Diriwayatkan oleh Ka'ab bin Malik, 
Ibnu Sa'ad dari Urwah dan Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Julaas bin Suwaid bin Sh amit, salah 
seorang yang tidak turut dalam 
Perang Tabuk berkata, 'Sekiranya 
orang ini (Muhammad) adalah yang 
benar, pasti kami lebih buruk dari 
keledai.' Kemudian, ucapannya itu 
dilaporkan oleh Umair bin Sa'id ke- 
pada Rasulullah saw. lalu Julaas ber- 
sumpah, 'Demi Allah, aku tidak me- 
ngucapkannya.' Lalu, turunlah ayat 
ini." ( Lubabun NuguL 106) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 77 

Sikap Nabi terhadap Orang 
Kafir dan Munafik 

"Maka Allah menanamkan kemuna- 
fikan dalam hati mereka sampai pada 
waktu mereka menemui-Nya, karena 
mereka telah mengingkari janji yang 
telah mereka ikrarkan kepada-Nya 
dan (juga) karena mereka selalu ber- 
dusta". QS At-Taubah, 9: 77 

Allah menunjukkan bahwa me- 
reka orang-orang kafir dan munafik 
kekurangan yang parah dalam hal 
pemahaman, Allah menjelaskan bah- 
wa sebagian orang memiliki kehi- 
dupan yang berbeda. Di sisi lain, hal 
ini memberikan bukti terhadap fakta 
bahwa sesungguhnya hati, akal, dan 
pemahaman itu berada di tangan 
Allah. Allah menyatakan bahwa Dia 
akan menutupi hati dan pemahaman 
orang-orang yang dihinggapi pera- 
saan takabur, yaitu orang yang tidak 
mau berserah diri kepada Allah. Fak- 
ta bahwa mereka dapat memahami 
apa saja kecuali Al-Qur'an, ini men- 
jelaskan bahwa Allah telah mema- 
lingkan mereka dari ayat-ayat-Nya 
dan mereka terhijab dari Al-Qur'an 
karena ketidakikhlasan mereka (lihat 
QS Al-lsra', 17: 45-46, Al-An'a m, 6: 
25, dan Al-Kahf, 18: 57). 

Sebagaimana telah dijelaskan 
dalam ayat-ayat tersebut, mengapa 
orang-orang kafir tidak dapat mema- 
hami Al-Qur'an, rahasianya adalah 
bahwa Allah telah menutupi pema- 
haman mereka dan meletakkan tu- 
tup di hati mereka karena penolakan 
mereka. Ini merupakan keajaiban 
besar yang menunjukkan kebesaran 
Allah, dan bahwa Dia adalah pemilik 
hati dan pikiran setiap orang. (Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Ibnu Jarir berkata tentang ayat ini bahwa 
Allah mengabarkan tentang orang munafik 
bahwa mereka bersumpah dengan (nama) 
Allah sebagai sumpah palsu atas perkataan 
kekafiran yang mereka ucapkan, bahwa me- 
reka tidak mengatakan (sesuatu yang me- 
nyakiti Muhammad). Dimungkinkan bah- 
wa yang mengucapkan itu adalah Julaas 
sebagaimana diriwayatkan dari Urwah. 

Dimungkinkan pula bahwa yang meng- 
ucapkannya adalah Abdullah bin Ubay Ibnu 
Salul (sebagaimana diriwayatkan dari Qata- 
dah). Namun pendapat Qatadah, kami tidak 


QS At-Taubah, 9: 74 

mengetahui sumber asalnya. Karena tidak 
ada berita bahwa salah satu di antara ke- 
duanya menetapkan hujjah yang sampai 
kepada ilmu yakin. Maka yang benar ada- 
lah sebagaimana difirmankan Allah: 4j Vle- 
reka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). 
Sesungguhnya mereka telah mengucapkan 
perkataan kekafiran, dan telah menjadi ka- 
fir sesudah Islam.ty (Tafsir At-Tabari, Jilid XI 
2001: 569-576) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, 4(Dan menginginkan apa 
yang mereka tidak dapat mencapainya )> 
Dikatakan bahwa ayat tersebut turun me- 
ngenai Julaas bin Suwaid. Hal itu karena ia 
ingin membunuh anak istrinya ketika ia ber- 
kata, "Sungguh akan aku beritahu kepada 
Rasulullah saw." Diriwayatkan pula bahwa 
ada seorang laki-laki munafik yang ingin 
membunuh Rasulullah pada perang Tabuk, di 
sebagian malam saat beliau berjalan, mereka 
terdiri dari sepuluh orang. 

Allah Swt. kemudian berfirman, \Dan 
mereka tidak mencela (Allah dan rasul-Nya), 
sekiranya Allah dan rasul-Nya telah melimpah- 
kan karunia-Nya kepada mereka f Rasulullah 
tidak mempunyai dosa atas mereka, hanya sa- 
'ja Allah melimpahkan karunia kepada mere- 
ka dengan berkah beliau dan dikaruniakan 
kebahagiaan beliau. Seandainya kebahagia- 
an sempurna atas beliau, niscaya Allah akan 


05 At-Taubah, 9: 74 

memberi petunjuk kepada mereka atas apa 
yang beliau bawa. 

Kemudian Allah mengajak mereka untuk 
bertobat. Dia berfirman, <$Maka jika mereka 
bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, 
dan jika mereka berpaling, niscaya Allah 
akan mengazab mereka dengan azab yang 
pedih di dunia dan akhirat ^ yakni jika me- 
reka terus dengan jalan mereka Allah akan 
mengazab mereka dengan azab yang pedih 
di dunia, dengan pembunuhan, kesedihan, 
dan duka cita, yakni dengan azab, siksaan 
dan kehinaan; 4pan mereka tidak mempu- 
nyai pelindung dan tidak (pula) penolong 
di bumify yakni tidak ada seorang pun yang 
akan membahagiakan mereka dan tidak ada 
yang memberikan mereka kebaikan, serta 
tidak bisa menolak dari mereka kejahatan. 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1 999: 462-463) 


HADIS SAHIH 


05 At-Taubah, 9: 73 
Rasulullah saw. bersabda, ' Wahai Aisyah! Sesung- 


Hadis riwayat Aisyah r.a. istri Nabi saw., 
guhnya Allah itu Maha Lembut yang menyukai kelembutan. Allah akan memberikan kepada 
orang yang bersikap lembut sesuatu yang tidak diberikan kepada orang yang bersikap keras 
dan kepada yang lainnya . "' (HR Muslim, 4697) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Ampunan Untuk Semua Ketika Shalat Jenazah 

> s, s \ , 

.LjIp j j bbM j b / i j b j b J lila j yipl 

z' z' Z' / ^ z' z' z»' /■ z' Z' 

Ya Allah, ampunilah saudara kami yang masih hidup dan yang sudah meninggal dunia, yang 
masih kecil dan yang sudah dewasa, yang laki-laki maupun yang perempuan, baik yang 
bersama kami ataupun yang tidak bersama kami. (Imam Nawawi (2009: 306) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 At-Taubah, 9: 74 

Ayat ini turun berkenaan dengan Jallas bin Suwaid bin Shamit, karena ia berkata, jika apa 
yang dibawa oleh Muhammad adalah benar, maka sesungguhnya kami lebih jelek dari 
keledai-keledai kami, kemudian anaknya berkata, demi Allah, wahai musuh Allah! aku benar- 
benar akan memberitahukan apa yang kamu katakan kepada Rasulullah, maka Jallas pun 
takut dan khawatir akan dibunuh, ia takut apa yang diucapkannya menyebar. 

Yang dimaksud adalah ucapannya Abdullah bin Ubay yang ada pada QS Al-Munafiqun, 63: 8. 
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9. At-Taubah 


80. (Sama saja) engkau (Muhammad) 
memohonkan ampunan bagi mereka 
atau tidak memohonkan ampunan bagi 
mereka. Walaupun engkau memohon- 
kan ampunan bagi mereka tujuh puluh 
kali, Allah tidak akan memberi ampu- 
nan kepada mereka. Yang demikian itu 
karena mereka ingkar (kafir) kepada 
Allah dan rasul-Nya. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik. 

81. Orang-orang yang ditinggalkan (tidak 
ikut berperang), merasa gembira dengan 
duduk-duduk diam sepeninggal Rasu- 
lullah. Mereka tidak suka berjihad dengan 
harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan 
mereka berkata, "Janganlah kamu be- 
rangkat (pergi berperang) dalam panas 
terik ini." Katakanlah (Muhammad), "Api 
neraka Jahanam lebih panas," jika mereka 
mengetahui. 

82. Maka, biarkanlah mereka tertawa 
sedikit dan menangis yang banyak, se- 
bagai balasan terhadap apa yang selalu 
mereka perbuat. 

83. Maka, jika Allah mengembalikanmu 
(Muhammad) kepada suatu golongan dari 
mereka (orang-orang munafik), kemudian 
mereka meminta izin kepadamu untuk ke- 
luar (pergi berperang), maka katakanlah, 
"Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama- 
lamanya dan tidak boleh memerangi mu- 
suh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah 
rela tidak pergi (berperang) sejak semula. 
Karena itu duduklah (tinggallah) bersama 
orang-orang yang tidak ikut (berperang)." 

84. Dan janganlah engkau (Muhammad) 
melaksanakan shalat untuk seseorang 
yang mati di antara mereka (orang-orang 
munafik), selama-lamanya dan jangan- 
lah engkau berdiri (mendoakan) di atas 
kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar 
kepada Allah dan rasul-Nya dan mereka 
mati dalam keadaan fasik. 

85. Dan janganlah engkau (Muham- 
mad) kagum terhadap harta dan anak- 
anak mereka. Sesungguhnya dengan itu 
Allah hendak menyiksa mereka di dunia 
dan agar nyawa mereka melayang, se- 
dang mereka dalam keadaan kafir. 

86. Dan apabila diturunkan suatu 
surah (yang memerintahkan kepada 
orang-orang munafik), "Berimanlah ke- 
pada Allah dan berjihadlah bersama 
rasul-Nya," niscaya orang-orang yang 
kaya dan berpengaruh di antara mere- 
ka meminta izin kepadamu (untuk tidak 
berjihad) dan mereka berkata, "Biarkan- 
lah kami berada bersama orang-orang 
yang duduk (tinggal di rumah)." 
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Tm 9. At-Taubah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah , 9: 84 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Umar, Anas, dan Jabir. 
Ayat ini turun ketika Abdullah bin 
Ubay bin Salul meninggal dunia. Ke- 
mudian, anaknya datang meminta 
kepada Rasulullah agar gamis beliau 
dijadikan kain kafan baginya. Rasu- 
lullah pun memberikannya. Lalu, 
anaknya meminta beliau untuk men- 
shalatkan jenazahnya. Rasulullah- 
pun bersedia menshalatkannya. Se- 
belum itu, Umar bin Al Khathab 
mengingatkan beliau agartidak men- 
shalatkan orang munafik, tetapi be- 
liau berharap dosanya akan diam- 
puni. Kemudian, turunlah ayat ini se- 
bagai peringatan agar tidak men- 
shalatkan orang munafik. {Lubabun 
NuqOI : 109) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 80 

Keadaan Orang yang Ingkar 
Kepada Allah 

"(Sama saja) engkau (Muhammad) 
memohonkan ampunan bagi mer- 
eka atau tidak memohonkan ampu- 
nan bagi mereka. Walaupun engkau 
memohonkan ampunan bagi mere- 
ka tujuh puluh kali t Allah tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka. 
Yang demikian itu karena mereka 
ingkar (kafir) kepada Allah dan ra- 
sul-Nya. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik." (QS At-Taubah, 9: 80) 

Allah, pemiliksifat-sifatdan nama- 
nama terindah, memang pengasih, 
pemurah, dan pemaaf. Akan tetapi, 
harus diingat bahwa di samping itu 
Allah senantiasa Adil, Penakluk se- 
galanya, dan Pemaksa; bahwa Allah 
dekat dengan orang-orang mukmin 
namun jauh dari pemuja-pemuja 
berhala, orang-orang kafir, dan or- 
ang-orang munafik; bahwa Dialah 
Pembalas perbuatan; dan bahwa ne- 
raka adalah tempat kesempurnaan 
perwujudan sifat-sifat-Nya yang ter- 
akhir ini. 

Orang-orang mempunyai keper- 
cayaan takhayul mengenai pokok 
persoalan ini karena beberapa alasan. 
Mereka menganggap bahwa sesudah 
mereka mati, mereka akan berada di 
neraka untuk menebus dosa-dosa 
yang mereka lakukan di dunia, tetapi 
akan naik ke surga seusai hukuman 
ini selesai dan akan tinggal di sana 
selamanya. Namun ternyata, dalam 
Al-Qur'an Allah memberi tahu kita 
bahwa baik kehidupan di neraka 
maupun di surga akan berlangsung 
kekal dan tidak seorang pun akan 
dikeluarkan dari situ kecuali atas 
kehendak Allah, Surat Al Humazah, 
5-9. (Harun Yahya. Memahami Allah 
Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad saw., 
"Wahai Muhammad, janganlah kamu sekali- 
kali shalat atas seorang yang mati di antara 
orang munafik, yang tidak mau berang- 
kat berperang bersamamu. Janganlah kamu 
mengurus pemakamannya. Sesungguhnya 
mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati dalam keadaan keluar 
dari Islam, juga meninggalkan perintah dan 
larangan Allah." 

Ayat ini turun ketika Nabi saw. mensha- 
lati jenazah Abdullah bin Ubay. Adapun ri- 
wayatnya sebagai berikut: 

Dari Ibnu Umar r.a, ia mengatakan bah- 
wa ketika Abdullah bin Ubay wafat, anak- 
nya datang kepada Nabi saw. dan berkata, 
"Ya Rasulullah, berikanlah jubahmu kepada- 
ku untuk mengafaninya. Shalatkanlah dan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan Rasulullah saw. 
untuk melepaskan tanggung jawab dari 
orang-orang munafik, yaitu agar tidak men- 
shalatkan salah seorang di antara mereka 
yang meninggal dunia, dan tidak berdiri di 
kuburannya untuk memohonkan ampun dan 
mendoakannya. 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar 
bahwa ketika Abdullah bin Ubay meninggal 
dunia, anak dari Abdullah bin Ubay, yaitu 
Abdullah bin Abdullah datang kepada Ra- 
sulullah saw. seraya ia meminta jubah be- 
liau untuk dijadikan kafan untuk ayahnya. 
Beliau pun memberikannya. Abdullah lalu 
meminta beliau menshalatkan ayahnya. Be- 
liau pun berdiri menshalatkannya. Seketika 
Umar memegang baju Rasulullah seraya 
berkata, "Wahai Rasulullah, engkau hendak 
menshalatkannya padahal Tuhanmu me- 
larangmu untuk menshalatkannya?" Beliau 


05 At-Taubah, 9: 84 

mohonkan ampunan untuknya." Lalu Nabi 
memberikan jubahnya seraya bersabda, "Jika 
selesai, beritahukanlah kepadaku agar aku 
shalati." Lalu ia memberitahukan kepada be- 
liau. Ketika beliau hendak menshalatinya, 
Umar bin Al-Khatab r.a. menarik beliau se- 
raya berkata, "Bukankah Allah melarang eng- 
kau menshalati orang-orang munafik?" Be- 
liau bersabda, "Aku di antara dua pilihan, 
yaitu Allah berfirman dalam surah At-Taubah 
ayat 80 <^(Sama saja) engkau (Muhammad) 
memohonkan ampunan ^." Kemudian beliau 
bersabda, "Aku akan menambah lebih dari 
tujuh puluh kali." Ibnu Umar berkata, "Lalu 
beliau menshalatinya dan kami pun shalat 
bersama beliau." Maka, turunlah ayat ini, 
maka beliau tidak lagi menshalati mereka. 
{Tafsir At-Tabari, Jilid XI 2001 : 61 0-61 5) 

05 At-Taubah, 9: 84 

bersabda, "Sesungguhnya Allah Swt. mem- 
berikan pilihan kepadaku lalu beliau mem- 
baca firman Allah, 4i(Sama saja) engkau (Mu- 
hammad) memohonkan ampunan bagi me- 
reka atau tidak memohonkan ampunan ba- 
gi mereka. Walaupun engkau memohon- 
kan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, 
Allah tidak akan memberi ampunan kepada 
mereka, maka aku akan memohonkannya 
ampun lebih dari tujuh puluh kalty Umar 
menjelaskan, "Dia (Abdullah bin Ubay) itu 
munafik." Beliau pun menshalatkan jenazah 
Abdullah bin Ubay, lalu Allah menurunkan 
ayat ini. 

Setelah itu, beliau tidak pernah men- 
shalatkan jenazah orang munafik dan tidak 
pernah mendoakannya di kuburannya hing- 
ga beliau wafat. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 466) 


HADIS SAHIH 


05 At-Taubah, 9: 80 


Hadis riwayat Abu Musa r.a., dia berkata, "Tatkala terjadi gerhana matahari di masa Nabi 
saw., beliau bangkit terkejut, takut terjadi kiamat sampai beliau menuju mesjid. Beliau 
melakukan shalat dengan rukuk dan sujud yang lama sekali. Tidak pernah aku melihatnya 
melakukan shalat seperti itu. Kemudian, beliau bersabda, 'Sesungguhnya ini adalah tanda- 
tanda kebesaran yang dikirimkan Allah, gerhana ini terjadi bukan karena kematian atau 
kelahiran seseorang, tetapi Allah yang mengirimkannya untuk menakut-nakuti hamba- 
hamba-Nya. Oleh sebab itu, bila kalian melihatnya, maka bersegeralah ingat kepada-Nya, 
berdoa dan mohon ampunan-Nya."' (HR. Muslim, 1518) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lain Ketika Shalat Jenazah 


^ ^ z' z' Z' ^ /« ' 

^ \ 

} ' 9 ' ' s > y s. '9 9 ' ' >* ' 

Llij ^ J 0 y>r \ Lzd ^ 

Ya Allah, Zat yang telah memberi kehidupan kepadanya, berilah kehidupan kepadanya 
dengan tetap berpegang pada Islam. Ya Allah, Zat yang mematikannya, cabutlah nyawanya 
dengan tetap berpegang pada keimanan. Ya Allah, jangan Engkau halangi pahalanya bagi 
kami, dan jangan Engkau berikan fitnah setelah sepeninggalnya. (Imam Nawawi (2009: 306) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Jangan kamu mengurusi pengkafanan dan penguburannya. 


05 At-Taubah, 9: 84 
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9. At-Taubah 


TERJEMAH 


87. Mereka rela berada bersama orang- 
orang yang tidak pergi berperang, 375 dan 
hati mereka telah tertutup, sehingga 
mereka tidak memahami (kebahagiaan 
beriman dan berjihad). 

88. Tetapi rasul dan orang-orang yang 
beriman bersama dia, (mereka) berji- 
had dengan harta dan jiwa. Mereka itu 
memperoleh kebaikan. Mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. 

89. Allah telah menyediakan bagi me- 
reka surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalam- 
nya. Itulah kemenangan yang agung. 

90. Dan di antara orang-orang Arab 
Badui datang (kepada Nabi) menge- 
mukakan alasan, agar diberi izin (untuk 
tidak pergi berperang), sedang orang- 
orang yang mendustakan Allah dan 
rasul-Nya, duduk berdiam. Kelak orang- 
orang yang kafir di antara mereka akan 
ditimpa azab yang pedih. 

91. Tidak ada dosa (karena tidak pergi 
berperang) atas orang yang lemah, 
orang yang sakit, dan orang yang tidak 
memperoleh apa yang akan mereka in- 
fakkan, apabila mereka berlaku ikhlas 
kepada Allah dan rasul-Nya. Tidak ada 
alasan apa pun untuk menyalahkan 
orang-orang yang berbuat baik. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang, 

92. dan tidak ada (pula dosa) atas 
orang-orang yang datang kepadamu 
(Muhammad), agar engkau memberi 
kendaraan kepada mereka, lalu eng- 
kau berkata, "Aku tidak memperoleh 
kendaraan untuk membawamu," lalu 
mereka kembali, sedang mata mereka 
bercucuran air mata karena sedih, dise- 
babkan mereka tidak memperoleh apa 
yang akan mereka infakkan (untuk ikut 
berperang). 

93. Sesungguhnya alasan (untuk menya- 
lahkan) hanyalah terhadap orang-orang 
yang meminta izin kepadamu (untuk 
tidak ikut berperang), padahal mereka 
orang kaya. Mereka rela berada bersama 
orang-orang yang tidak ikut berperang 
dan Allah telah mengunci hati mereka, 
sehingga mereka tidak mengetahui (aki- 
bat perbuatan mereka). 
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375. Perempuan, anak-anak, orang yang lemah, 
orang yang sakit, dan orang yang sudah tua. 

■ MUNASABAH AYAT 

Alasan yang Dibenarkan Syariat 
untuk Tidak Berjihad 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan orang- 
orang Arab Badui yang meminta izin 
untuk tidak berjihad dengan berbagai 
alasan. Orang-orang yang mendustakan 
Allah dan rasul-Nya ialah orang-orang 
yang tinggal di rumah, tidak mau tu- 
rut berjihad, dan tidak meminta izin 
kepada Rasulullah saw. Ayat-ayat beri- 
kutnya menjelaskan orang-orang yang 
dibenarkan syariat untuk tidak berjihad 
fisabilillah dan mereka tidaklah terma- 
suk orang-orang yang bersalah dan ber- 
dosa. Kemudian Allah menjelaskan orang- 
orang kaya yang sengaja meminta izin 
untuk tidak turut berjihad, akan mene- 
rima azab dari Allah Swt. (QS At-Tau- 
bah, 9: 91-93) 


, . . , dan mata- mereka sesuatu (kendaraan) yang 

dan air mata bercucuran mata mere j <a berpaling 1 ^ dapat mangangkut kalian 




L 

A' 

atas sesungguhnya jalan 

(alasan menyalahkan) 

92 

apa (yang bahwa mereka (karena) 

mereka) infakkan tidak memiliki sedih 



•• ^ 

9 > S 

f * >J 

/ / ^ 9 s' V' 9 ^ 

untuk (mereka) 
berada 

mereka rela 

orang-orang kaya 

padahal 

mereka 

orang-orang yang meminta izin 
kepadamu 


no mereka tidak mengetahui maka . . dan Allah bersama orang-orang tinggal 
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f: lqlab (2 hrkt), u> :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, o-: Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ■-—r- - ^hfa (2 Hrkt), 
w; Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: Izhar, ^Sj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T I : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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9. At-Taubah 



I ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 91 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Zaid bin Tsabit bahwa ketika Ra- 
sulullah sedang menantikan wahyu 
turun, Zaid bin Tsabit bersiap un- 
tuk menuliskan wahyu, dia berkata, 
“Ketika itu, aku hendak mencatat 
surat At-Taubah, tiba-tiba datang 
seseorang yang buta menyampai- 
kan uzurnya bahwa dirinya tidak 
dapat turut berperang bersama be- 
liau. Lalu, turunlah ayat ini sebagai 
keringanan bagi orang-orang yang 
berhalangan untuk turut berperang 
bersama Rasulullah saw." (Lubabun 
NuguT. 1 09) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 91 

Rahasia Ujian bagi yang Lemah 

Mereka yang mencari ridha Allah 
pada masa-masa susah lebih utama 
dan unggul daripada mereka yang 
tidak berupaya apa pun. Pegangan 
erat kepada agama mereka dalam 
masa-masa susah seperti itu me- 
nyingkapkan kebesaran iman mere- 
ka. Sukar menilai ketulusan sese- 
orang yang berkorban di masa-masa 
mudah. Menempatkan manusia ke 
dalam cobaan melalui kesukaran 
adalah cara Allah membedakan an- 
tara mereka yang bersungguh-sung- 
guh dan mereka yang pendusta. 

Cobaan Allah pada mukmin de- 
ngan kesukaran-kesukaran memiliki 
maksud lain. Telah mengalami kesu- 
karan membuat seseorang menghar- 
gai lebih baik nilai sebuah nikmat 
dan membuatnya merasa lebih ber- 
syukur. Ini karena kesukaran dan ke- 
sakitan mendewasakan jiwa manu- 
sia. Kesukaran-kesukaran di dunia 
ini membuat manusia mampu mem- 
buat pembandingan antara yang ba- 
ik dan yang buruk, kelebihan dan 
kekurangan, kenyamanan dan kere- 
sahan. 

Hanya melalui pembandingan- 
pembandingan ini seorang manusia 
menghargai nilai nikmat lahiriah dan 
batiniah yang dirasakannya. Lebih 
penting lagi, kesukaran-kesukaran 
ini membuatnya mampu sungguh- 
sungguh mengerti bagaimana ia 
membutuhkan Allah dan memahami 
kelemahannya di hadapan-Nya (li- 
hat QS Al-Baqarah, 2: 155). (Harun 
Yahya, Iman yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman Allah -Tidak ada dosa (karena tidak 
pergi berperang) atas orang yang lemah, 
orang yang sakit, dan orang yang tidak 
memperoleh apa yang akan mereka infak- 
kan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada 
Allah dan rasul-Nyafy. Maksudnya, tidak ber- 
dosa atas orang-orang yang lemah, orang- 
orang yang sakit dan atas orang-orang yang 
tidak memperoleh apa yang akan mereka 
nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas 
kepada Allah dan Rasul-Nya, lantaran tidak 
pergi berjihad bersama Rasulullah saw. 

Maksud ayat -Tidak ada jalan sedikit 
pun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik'f, kepada orang-orang yang 
berbuat baik, berlaku ikhlas kepada Allah 
dan rasul-Nya, tidak pergi berjihad bersama 


QS At-Taubah, 9: 91 

Rasulullah saw. karena uzur, maka tidak ada 
jalan sedikit pun untuk menyalahkan me- 
reka. 

^ Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang Maksudnya, Allah penutup do- 
sa-dosa orang-orang yang berbuat baik. Dia 
menutupinya dengan ampunan-Nya. Dan 
Dia Maha Penyayang. 

Diterangkan bahwa ayat ini turun ber- 
kenaan dengan Aizd bin Amr al-Muzani. Se- 
dangkan menurut yang lain turun berkenaan 
dengan Abdullah bin Mughaffal. Ibnu Jarir, 
sesudah mengetengahkan berbagai pen- 
dapat itu, tidak menetapkan pendapat yang 
paling benar. (Tafsir At-Tabari, Jilid XI 2001: 
623-624) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menegaskan uzur-uzur yang mem- 
perbolehkan seseorang (tidak berdosa) un- 
tuk tidak ikut berperang, antara lain adalah 
uzur yang tidak dapat dilepaskan dari diri 
seseorang, yaitu seperti orang yang lemah 
yang membuatnya tidak mampu untuk pergi 
berperang, orang yang buta, dan orang yang 
pincang. 

Begitu juga uzur yang menimpa sese- 
orang (tetapi bisa dilepaskan), seperti sakit 
yang membuat seseorang tidak dapat pergi 
berjihad, dan orang yang miskin sehingga 
tidak memiliki bekal untuk persiapan ji- 
had. Mereka tidak berdosa meskipun tidak 


QS At-Taubah, 9: 91 

ikut berperang selama ketidakikutsertaan 
mereka untuk berjihad ikhlas karena Allah 
Swt., tidak menyebarkan berita-berita yang 
membuat ketakutan kepada manusia, serta 
tidak melemahkan semangat orang lain un- 
tuk berperang. Jika mereka dapat berbuat 
demikian, mereka adalah orang-orang yang 
baik. 

Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman, 
-Tidak ada alasan apa pun untuk menyalah- 
kan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang ^>. (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 467) 


HADIS SAHIH 


05 At-Taubah, 9: 88 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw. beliau bersabda, "Wanita itu dinikahi karena 
empat perkara; karena harta bendanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan 
karena agamanya. Maka pilihlah wanita yang beragama, maka kamu akan beruntung." (HR 
Muslim 2661) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Ketika Bersama-sama Menunaikan Shalat Jenazah Seorang Muslim 

Juil CZ>! j jLJ| j <iJb>0 y 0} IlgJJl 

yy yy y s y y ** y s y 


Ya Allah, sesungguhnya Fulan bin Fulanah berada dalam tanggungan-Mu, dan berada di 
dekat-Mu, jauhkan dia dari fitnah kubur dan siksa neraka. Engkau adalah Zat yang memenuhi 
janji dan berhak mendapatkan pujian. Ya Allah, ampuni dan kasihilah dia. Sesungguhnya 
Engkau adalah Zat yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Imam Nawawi (2009: 308) 
Al Azka r; The Complete Bookof Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ojj I b 

Orang-orang beruzur, namun dusta. 


QS At-Taubah, 9: 90-91 


Merasa sempit. 
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JUZ 11 

94. Mereka (orang-orang munafik yang 
tidak ikut berperang) akan mengemu- 
kakan alasannya kepadamu ketika ka- 
mu telah kembali kepada mereka. Kata- 
kanlah (Muhammad), "Janganlah kamu 
mengemukakan alasan; kami tidak per- 
caya lagi kepadamu, sungguh, Allah 
telah memberitahukan kepada kami 
tentang beritamu. Dan Allah akan me- 
lihat pekerjaanmu, (demikian pula) Ra- 
sul-Nya, kemudian kamu dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui 
segala yang gaib dan yang nyata, lalu 
Dia memberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan." 

95. Mereka akan bersumpah kepada- 
mu dengan nama Allah ketika kamu 
kembali kepada mereka agar kamu ber- 
paling dari mereka. Maka berpaling- 
lah dari mereka; karena sesungguhnya 
mereka itu berjiwa kotor dan tempat 
mereka Neraka Jahanam, sebagai ba- 
lasan atas apa yang telah mereka ker- 
jakan. 

96. Mereka akan bersumpah kepada- 
mu agar kamu bersedia menerima me- 
reka. Tetapi sekalipun kamu menerima 
mereka, Allah tidak akan ridha kepada 
orang-orang yang fasik. 

97. Orang-orang Arab Badui itu lebih 
kuat kekafiran dan kemunafikannya, 
dan sangat wajar tidak mengetahui hu- 
kum-hukum yang diturunkan Allah ke- 
pada Rasul-Nya. Allah Maha Menge- 
tahui, Mahabijaksana. 

98. Dan di antara orang-orang Arab 
Badui itu ada yang memandang apa 
yang diinfakkannya (di jalan Allah) se- 
bagai suatu kerugian; dia menanti-nanti 
marabahaya menimpamu, merekalah 
yang akan ditimpa marabahaya. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

99. Dan di antara orang-orang Arab Ba- 
dui itu ada yang beriman kepada Allah 
dan hari Kemudian, dan memandang 
apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) 
sebagai jalan mendekatkan diri kepada 
Allah dan sebagai jalan untuk (mem- 
peroleh) doa Rasul. Ketahuilah, sesung- 
guhnya infak itu suatu jalan bagi me- 
reka untuk mendekatkan diri (kepada 
Allah). Kelak Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

■ MUNASABAH AYAT 
Sifat Orang Arab Badui 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan hal ihwal kaum munafik yang 
tidak ikut berperang bersama Rasulullah 
saw. dan kaum muslimin, padahal me- 
reka tidak mempunyai halangan apa pun. 
Pada ayat-ayat ini, Allah menjelaskan 
hal ihwal orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di padang pasir. Mereka hidup 
berpindah-pindah dari satu tempat ke 
tempat lain. (QS At-Taubah, 9: 97-99) 
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9. At-Taubah 


■ ASBABUNNUZUL 

05 At-Taubah , 9: 99 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mu- 
jahid bahwasanya ayat ini menerang- 
kan orang yang selalu mendekatkan 
diri kepada Allah dan bertekad berji- 
had bersama Rasulullah, tetapi tidak 
ada kendaraan yang cukup untuk 
mengangkut mereka. Mereka ber- 
asal dari bani Muqarrin. 

Abdurrahman bin Ma'qil Al-Mizani 
juga meriwayatkan, "Kami berjumlah 
sepuluh orang dari bani Muqarrin. 
Ayat ini turun mengenai kami." ( Luba - 
bu n Nuqul: 1 1 0) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 94 

Mengenal Allah Swt. 

Yang Mahagaib 

Ciptaan yang sempurna di seluruh 
jagat raya menunjukkan kekuasaan 
Allah Yang Mahaagung. 

Allah Swt. sendiri telah memper- 
kenalkan diri-Nya kepada kita melalui 
Al-Qur'an (wahyu yang diturunkan 
kepada manusia sebagai petunjuk 
yang benar bagi kehidupan). Se- 
mua sifat-sifat Allah yang mulia di- 
sampaikan kepada kita di dalam Al- 
Qur'an. 

Dia Mahabijaksana, Maha Me- 
ngetahui, Maha Pengasih, Maha Pe- 
nyayang, Mahaadil, Maha Meliputi 
seluruh alam, Maha Melihat, dan 
Maha Mendengar atas segala se- 
suatu. Dialah Pemilik dan Tuhan 
satu-satunya atas langit dan Bumi 
dan segala sesuatu di antaranya. 
Dialah penguasa seluruh kerajaan 
langit dan Bumi. 

Dialah Allah (tiada tuhan selain 
Dia). Dia mengetahui yang gaib dan 
yang nyata. Dia Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 

Dialah Allah (tiada tuhan selain 
Dia) Milik-Nya segala nama-nama 
yang baik. Segala yang di langit dan 
di Bumi bertasbih kepada-Nya. Dia 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(QS Al-Hasyr, 59: 22-24). (Harun 
Yahya, Cara Cepat Meraih Keimanan, 
2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut Ibnu Juraij dan Qatadah, ayat ini 
adalah pengecualian terhadap ayat sebelum- 
nya yang menyebutkan bahwa orang-orang 
Arab Badui itu lebih parah dalam kekafiran 
dan kemunafikannya. Ayat ini menyatakan 
bahwa di antara orang-orang Arab Badui itu 
ada pula yang beriman kepada Allah, meya- 
kini keesaan-Nya, hari Kebangkitan, serta pa- 
hala dan siksa. Selain itu, mereka juga meng- 
infakkan harta untuk berjihad memerangi 
orang-orang musyrik. Orang-orang Arab 
Badui ini, menurut riwayat Mujahid, adalah 
bani Muqarin dari Muzainah. 

Adapun makna, -Jalan mendekatkan 
diri kepada Allah— adalah segala hal yang 
dapat mendekatkan diri kepada ridha Allah 
dan cinta-Nya. Sementara, menurut riwayat 
Ibnu Abbas adalah istigfar Rasulullah saw. 
untuk orang-orang Arab Badui itu, Menurut 


05 At-Taubah, 9: 99 

Qotadah, maknanya adalah doa Rasulullah 
saw. untuk mereka. Adapun makna -Seba- 
gai jalan untuk (memperoleh) doa Rasul- 
adalah bahwa doa Rasulullah saw. itu da- 
pat mendekatkan mereka kepada Allah. Ada 
pula yang mengartikan bahwa harta yang 
telah diinfakkan itu akan mendekatkan diri 
mereka kepada Allah. 

Allah akan memasukkan orang-orang 
Arab Badui yang beriman itu ke dalam go- 
longan orang-orang yang mendapat rahmat- 
Nya dan dengan rahmat itu mereka akan 
dimasukkan ke dalam surga. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun atas dosa-dosa yang 
telah mereka perbuat dan Maha Penyayang 
sehingga tidak akan mengazab mereka ka- 
rena mereka telah bertobat dan berupaya 
untuk memperbaiki diri. (Tafsir At-Tabari Jilid 
XI, 2001: 634-636) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman-Nya, —Dan di antara orang-orang 
Arab Badui itu ada yang beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian, dan memandang 
apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) 
sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allah 
dan sebagai jalan untuk (memperoleh) doa 
Rasul—. Hal ini merupakan kelompok orang 
Arab Badui yang terpuji. Merekalah yang 
menginfakkan harta mereka di jalan Allah se- 
bagai wasilah untuk mendekatkan diri pada 


05 At-Taubah, 9: 99 

Allah, dan ingin mendapatkan doa Rasul, 
—Ketahuilah sesungguhnya infak itu sebagai 
jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri 
(kepada Allah)— yakni ketahuilah bahwa hal 
itulah yang akan mereka dapatkan, —Kelak 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat (surga)-Nya, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang —. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 468) 


HADIS SAHIH 


05 At-Taubah, 9: 94 


Dalam hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Allah 
akan menjamin orang yang keluar di jalan-Nya yang tidak didorong kecuali karena untuk 
berjihad di jalan-Nya beriman kepada-Nya serta percaya kepada rasul-rasul-Nya. Maka 
dia, Allah jamin untuk Allah masukkan ke dalam surga atau Allah pulangkan kembali ke 
rumahnya tempat dia berangkat dengan memperoleh pahala atau harta rampasan." (HR 
Muslim, 3484) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa untuk Orang Tua yang Ditinggal Mati Anaknya 

y 4j Jjij j I y-i j LiL* j 

0 yr\ oAju P Jl ^ ji\ j 

"Ya Allah, jadikanlah dia sebagai tambahan bagi kedua orang tuanya; jadikanlah dia sebagai 
amal saleh bagi kedua orang tuanya; jadikanlah dia sebagai simpanan pahala bagi kedua 
orang tuanya. Karena dirinya, perberatlah timbangan kedua orang tuanya, anugerahkanlah 
kesabaran di dalam hati kedua orang tuanya. Sepeninggalnya, jangan berikan fitnah kepada 
kedua orang tuanya dan jangan Engkau haramkan pahalanya bagi kedua orang tuanya." 
(Imam Nawawi (2009: 310) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Qurabat adalah bentuk jama dari Qurbah, 
yang merupakan sifat bagi orang-orang muk- 
min dari kalangan bangsa Arab. 


05 At-Taubah, 9: 99 

Orang-orang mengharapkan doa dan peman- 
jatan ampunan Rasulullah kepada Allah bagi 
mereka. 
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100. Dan orang-orang yang terdahulu 
lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
di antara orang-orang muhajirin dan 
ansar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridha ke- 
pada mereka dan mereka pun ridha ke- 
pada Allah. Allah menyediakan bagi me- 
reka surga-surga yang mengalir di ba- 
wahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah ke- 
menangan yang agung. 

101. Dan di antara orang-orang Arab 
Badui yang (tinggal) di sekitarmu ada 
orang-orang munafik. Dan di antara 
penduduk Madinah (ada juga orang- 
orang munafik), mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Engkau (Mu- 
hammad) tidak mengetahui mereka, 
tetapi Kami mengetahuinya. Nanti me- 
reka akan Kami siksa dua kali kemu- 
dian mereka akan dikembalikan kepada 
azab yang besar. 

102. Dan (ada pula) orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampuradukkan pekerjaan yang ba- 
ik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima to- 
bat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

103. Ambillah zakat dari harta mere- 
ka guna membersihkan 376 dan menyu- 
cikan 377 mereka dan berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doamu itu (me- 
numbuhkan) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

104. Tidakkah mereka mengetahui bah- 
wa Allah menerima tobat hamba-ham- 
ba-Nya dan menerima zakat(nya), dan 
bahwa Allah Maha Penerima Tobat, 
Maha Penyayang? 

105. Dan katakanlah, "Bekerjalah ka- 
mu maka Allah akan melihat pekerja- 
anmu, begitu juga rasul-Nya dan orang- 
orang mukmin, dan kamu akan dikem- 
balikan kepada (Allah) Yang Mengeta- 
hui yang gaib dan yang nyata, lalu di- 
beritakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan." 

106. Dan ada (pula) orang-orang lain 
yang ditangguhkan sampai ada kepu- 
tusan Allah; mungkin Allah akan meng- 
azab mereka dan mungkin Allah akan 
menerima tobat mereka. Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 

376. Zakat membersihkan mereka dari kekikiran 
dan cinta yang berlebihan terhadap harta. 

377. Zakat menyuburkan sifat-sifat kebaikan da- 
lam hati mereka dan mengembangkan harta me- 
reka. 
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■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Yang dimaksud adalah Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Mararah bin Rabi'ah dari 
kalangan kaum ansar yang tertinggal dari rombongan Rasulullah saw. kemudian urusan 
mereka ditangguhkan sampai penerimaan tobat mereka datang dari Allah. 


■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 102-103 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mirdawaih 
dan Ibnu Abi Hatim dari Al-Aufi, dari 
Ibnu Abbas. Ayat ini turun berkaitan 
dengan Abu Lubabah dan lima orang 
lainnya yang tidak turut berperang. 
Abu Lubabah dan dua orang bersa- 
manya sangat menyesal dan berpikir 
bahwa akan datang bahaya besar 
yang ditimpakan kepada diri me- 
reka. Mereka berkata, "Kita di sini 
bersenang-senang bersama anak is- 
tri. Sementara, Rasulullah dan kaum 
muslimin berjihad di jalan Allah. 
Demi Allah, kami akan mengikat diri 
kami di tiang ini dan tidak melepas- 
kan diri kecuali hanya Rasulullah 
yang akan melepaskannya." Mereka 
pun mengikat diri mereka kecuali 
tiga orang lainnya. Ketika Rasulullah 
kembali dari peperangan, beliau 
bertanya, "Siapakah orang-orang 
yang mengikat diri di tiang itu?" 
Seorang sahabat menjawab, "Abu 
Lubabah dan teman-temannya, wa- 
hai Rasulullah. Mereka bersumpah 
untuk tidak melepaskan diri kecuali 
oleh Rasulullah." Beliau bersabda, 
"Aku tidak akan melepaskan mereka 
kecuali jika mendapat perintah dari 
Allah. Kemudian, Allah menurunkan 
ayat ini. Lalu, Rasulullah melepaskan 
dan memaafkan mereka. Sementa- 
ra, ketiga orang lainnya yang tidak 
mengikat dirinya di tiang masjid itu 
tidak bertobat. Lalu, turunlah ayat 
selanjutnya (yang ke 106). Kemu- 
dian, orang-orang berpendapat agar 
ketiga orang itu ditimpakan kebi- 
nasaan. Turunlah ayat yang ke-108 
yang menegaskan bahwa Allah akan 
mengampuni mereka jika mereka 
benar-benar bertobat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 
Ayat ini masih berkaitan dengan Abu 
Lubabah dan dua orang temannya 
setelah dilepaskan oleh Rasulullah. 
Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
ini harta kami. Sedekahkan harta 
tersebut atas nama kami dan mo- 
honkan ampunan untuk kami." 
Beliau berkata, "Aku tidak diperin- 
tah untuk mengambil harta kalian 
sedikit pun." Allah lalu menurunkan 
ayat, "Ambillah zakat dari harta me- 
reka." (Ini adalah ayat berikutnya). 
Lalu, turunlah ayat ini. ( Lubabun Nu- 
qul : 1 1 0) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada tahun 9 H, terjadi peperangan antara 
kaum muslimin dan bangsa Romawi di Tabuk 
di negeri Syam. Beberapa orang sahabat 
mangkir (desersi) dari perang itu lalu mereka 
menyesali perbuatan tersebut. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa di 
antara orang-orang yang desersi dari perang 
Tabuk, tiga di antaranya diterima tobatnya 
oleh Allah Swt., yaitu Abu Lubabah dan 
kedua sahabatnya. Mereka mengaku ber- 
salah kepada Rasulullah saw. dan mengikat 
diri mereka pada tiang-tiang dan mengin- 
fakkan sebagian harta mereka. Sementara 
tiga orang lainnya ditangguhkan keputusan 
tentang mereka beberapa lama, tidak pasti 
apakah mereka akan mendapat siksa atau- 
kah ampunan dari Allah Swt. Diriwayatkan 
dari Mujahid, Al-Dhahhak, dan Qatadah bah- 
wa ketiga orang itu adalah Hilal bin Umayah, 


QS At-Taubah, 9: 106 

Murarah bin Rabi', dan Ka'ab bin Malik, keti- 
ganya dari bani Aus dan Khajraj. 

Menurut riwayat Ibnu Abbas, keputusan 
mengenai nasib mereka ditangguhkan ka- 
rena walaupun mereka menyesali perbuatan 
mereka, tapi ketika rasul kembali, mereka 
tidak mengemukakan alasan mengapa me- 
reka tidak ikut berperang dan mereka tidak 
mengikat diri mereka di tiang-tiang. Lalu, 
orang-orang berkata, "Celakalah mereka 
seandainya tidak turun ampunan atas me- 
reka." Sebagian yang lain berkata, "Semoga 
Allah mengampuni mereka. Lalu, demikian- 
lah nasib mereka itu selama beberapa masa 
hingga turun QS At-Taubah, 9: 1 1 7 yang me- 
nyatakan bahwa Allah berkenan menerima 
tobat mereka itu." ( Tafsir At-Tabari Jilid XI, 
2001: 668-672) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Adh-Dhahhak, 
dan lainnya berkata, "Yang dimaksud oleh 
ayat ini adalah tiga orang yang terlambat 
bertobat dan mereka bertiga adalah Mirarah 
bin Rabi', Ka'ab bin Malik, dan Hilal bin Um- 
ayyah. Mereka termasuk orang-orang yang 
meninggalkan Perang Tabuk karena malas 
dan cenderung memilih beristirahat, men- 
jaga diri, menikmati buah-buahan, dan ber- 
lindung, bukan karena ragu-ragu atau mu- 
nafik. Di antara mereka ada golongan yang 
mengikat diri mereka di pagar-pagar (masjid) 
seperti yang dilakukan Abu Lubabah dan 
sahabat-sahabatnya. Golongan yang tidak 
melakukan itu, mereka itulah tiga orang 
yang disebutkan sebelumnya. Lalu, turunlah 
ayat yang menerangkan diterimanya tobat 
golongan pertama lebih dahulu dari ketiga 
orang itu. 


QS At-Taubah, 9: 106 

Maksud firman Allah Swt., <^Mungkin 
Allah mengazab mereka dan mungkin Allah 
menerima tobat mereka'f, adalah mereka di 
bawah ampunan-Nya. Jika Dia menghendaki, 
Dia akan mengampuni mereka dan jika Dia 
menghendaki yang lain, Dia akan melaku- 
kannya. Akan tetapi, rahmat-Nya mengalah- 
kan kemarahan-Nya. 

Adapun maksud firman Allah Swt ./ fyWlah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana ^ adalah 
Allah mengetahui orang-orang yang berhak 
mendapatkan hukuman dan orang-orang 
yang berhak mendapatkan pengampunan. 
Allah Mahabijaksana dalam perbuatan-per- 
buatan-Nya dan perkataan-perkataan-Nya. 
Tidak ada tuhan selain Dia. {Al Misbah Al 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 470) 


HADIS SAHIH 


QS At-Taubah, 9: 100 


Hadits riwayat Khabbab bin Art r.a., dia berkata, "Kami hijrah bersama Rasulullah saw. di jalan 
Allah, mengharapkan keridhaan Allah maka pahala kami atas tanggungan Allah. Di antara 
kami ada orang-orang yang sama sekali tidak sempat merasakan ganjaran-Nya (di dunia), 
seperti Mush'ab bin Umair. Dia terbunuh pada Perang Uhud. Padanya tidak ditemukan se- 
suatu pun untuk mengafani dirinya kecuali sehelai selimut. Apabila kami tutupkan selimut itu 
pada kepalanya, kedua kakinya keluar (tidak tertutup) dan kalau selimut itu kami tutupkan 
pada kedua kakinya, kepalanya keluar. Lalu, Rasulullah saw. bersabda, 'Tutupkanlah selimut 
itu di kepalanya, sedangkan kedua kakinya tutupilah dengan idzkhir (sejenis rerumputan 
yang harum baunya)/” (H R Muslim, 1 562) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa setelah Takbir Keempat dalam Shalat Jenazah 


i Isju 'y j &y>r\ j>t. j 'y 


Ya Allah, jangan Engkau haramkan pahala si mayat bagi kami dan jangan munculkan fitnah 
kepada kami setelah kepergiannya. (Imam Nawawi (2009: 311 )AI Azkar; The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 


QS At-Taubah, 9: 106 
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107. Dan (di antara orang-orang mu- 
nafik itu) ada yang mendirikan masjid 
untuk menimbulkan bencana (pada 
orang-orang yang beriman), untuk ke- 
kafiran, dan untuk memecah belah di 
antara orang-orang yang beriman, ser- 
ta untuk menunggu kedatangan orang- 
orang yang telah memerangi Allah dan 
rasul-Nya sejak dahulu . 378 Mereka de- 
ngan pasti bersumpah, "Kami hanya 
menghendaki kebaikan." Dan Allah men- 
jadi saksi bahwa mereka itu pendusta 
(dalam sumpahnya). 

108. Janganlah engkau melaksanakan 
shalat dalam masjid itu selama-lamanya. 
Sungguh, masjid yang didirikan atas 
dasar takwa sejak hari pertama ada- 
lah lebih pantas engkau melaksanakan 
shalat di dalamnya. Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan 
diri. Allah menyukai orang-orang yang 
bersih. 

109. Maka apakah orang-orang yang 
mendirikan bangunan (masjid) atas da- 
sar takwa kepada Allah dan keridhaan 
(Nya) itu lebih baik, ataukah orang- 
orang yang mendirikan bangunannya 
di tepi jurang yang runtuh lalu (ba- 
ngunan) itu roboh bersama-sama de- 
ngan dia ke dalam Neraka Jahanam? 
Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim. 

110. Bangunan yang mereka dirikan itu 
senantiasa menjadi penyebab keraguan 
dalam hati mereka, sampai hati mereka 
hancur . 379 Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

111. Sesungguhnya Allah membeli dari 
orang-orang mukmin, baik diri mau- 
pun harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. Mereka berperang 
di jalan Allah; sehingga mereka mem- 
bunuh atau terbunuh, (sebagai) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya selain Allah? 
Maka bergembiralah dengan jual-beli 
yang telah kamu lakukan itu, dan demi- 
kian itulah kemenangan yang agung. 
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378. Yang dimaksud dengan "orang yang telah 
memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu" ia- 
lah seorang Pendeta Nasrani bernama Abu Amir 
yang mereka tunggu-tunggu kedatangannya 
da-ri Syria untuk melaksanakan shalat di masjid 
yang mereka dirikan serta membawa tentara 
Romawi yang akan memerangi kaum muslimin. 
Tetapi Abu Amir tidak jadi datang karena ia 
mati di Syria. Dan masjid yang didirikan kaum 
munafik itu diruntuhkan atas perintah Rasulullah 
saw. berkenaan dengan wahyu yang diterimanya 
se-telah kembali dari Perang Tabuk. 

379. Sampai mereka mati. Ada yang menafsirkan, 
jika mereka tidak dapat bertobat lagi. 
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ASBABUNNUZUL 


QS At-Taubah, 9: 107-108 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mirdawaih 
dari Ibnu Ishak, dia berkata bahwa 
Ibnu Shihab Az-Zuhri menceritakan 
dari Ibnu Ukaimah Al-Laitsi, dari 
anak saudara Abu Rahmin Al-Ghifari, 
"Dia mendengar bahwa Abu Rahmin, 
orang yang turut berbaiat di bawah 
pohon (Baiat Ridwan) berkata, 'Orang- 
orang yang membangun masjid 
'dhirar' datang kepada Rasulullah ke- 
tika Rasulullah bersiap untuk pergi 
berperang keTabuk. Mereka berkata, 
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami membangun masjid agar bisa 
digunakan oleh orang-orang sakit 
dan orang yang dalam keperluan 
pada malam-malam musim dingin 
dan musim hujan. Sungguh, kami 
sangat senang jika engkau datang 
ke masjid kami dan shalat bersama 
kami di dalamnya.' 

Rasulullah bersabda, Aku su- 
dah bersiap untuk pergi berperang. 
Sekembalinya nanti, insya Aliah kami 
akan mendatangi kalian dan shalat 
bersama kalian di masjid itu.’ Ketika 
beliau kembali dari perang, beliau 
singgah di Dzi Awan, sekitar satu 
saat (beberapa lama, menunjukkan 
jarak tidak jauh) dari Madinah. 
Lalu, turunlah ayat 107 ini yang 
memberitakan bahwa ada beberapa 
orang yang membangun masjid 
dengan tujuan dan dasar bukan 
karena iman kepada Allah. Kemudian, 
Rasulullah saw. memanggil Malik 
bin Dukhsyum dan Ma'an bin 
'Ady atau kedua saudaranya, yaitu 
'Ashim bin 'Ady. Beliau berpesan, 
'Pergilah kamu berdua ke masjid 
ini yang orang-orang di dalamnya 
hanyalah tukang zalim, robohkan 
dan bakarlah masjid itu. 1 Keduanya 
pun melaksanakan dan berhasil 
menunaikan pesan Rasulullah itu." 
( Lubabun Nuqul : 111) 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 
Abu Hurairah, dia berkata, "Ayat 
1 08, "Di dalamnya ada orang-orang 
yang ingin membersihkan diri. Allah 
menyukai orang-orang yang bersih", 
turun berkenaan dengan penduduk 
Kota Quba. Ayat ini menegaskan 
pula karena mereka adalah orang- 
orang yang selalu beristinja (mem- 
bersihkan diri setelah buang air 
besar) dengan air (mereka pula ada- 
lah orang-orang yang membangun 
masjid atas dasar takwa)." ( Lubabun 
NugOI : 112) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ketika Rasulullah saw. berangkat menuju 
Perang Tabu k dan sampai di Dzi Awan, 
sebuah tempat di antara Tabuk dan Madi- 
nah, para pemilik Masjid Dhirar menemui 
Rasulullah untuk mengundangnya datang 
dan shalat di dalam masjid yang telah me- 
reka dirikan dengan dalih untuk orang-orang 
yang berhalangan, orang yang membutuh- 
kan, dan untuk waktu malam ketika hujan 
dan musim dingin. Rasulullah saw. menga- 
takan beliau akan mendatanginya sekembali- 
nya dari Tabuk. Tatkala Rasulullah sampai di 
Dzi Awan, sampai kepadanya berita bahwa 
masjid itu didirikan untuk memecah belah 
umat Islam, menimbulkan perselisihan, dan 
dipersiapkan untuk menyambut kedatangan 
Abu Amir Al-Kafir, seorang penentang Allah 
dan yang memerangi Rasulullah maka Rasu- 
lullah pun memerintahkan Malik bin Dukh- 


QS At-Taubah, 9: 107-108 

syum, saudara bani Salim bin Auf dan Ma'na 
bin 'Adi saudara dari Ashim bin 'Adi untuk 
pergi menghancurkan dan membakar masjid 
tersebut. 

Pada zaman Rasulullah saw., orang- 
orang munafik mendirikan Masjid Dhirar un- 
tuk menimbulkan kemudaratan atas masjid 
Rasulullah saw. dan untuk memecah belah 
umat muslim agar sebagian shalat di sana 
dan sebagian lain di masjid Rasulullah. Me- 
reka bersumpah bahwa mereka membangun 
masjid ini hanyalah untuk berbuat baik kepa- 
da umat Islam, memberikan kemudahan 
kepada mereka yang lemah dan cacat, dan 
siapa saja yang kesulitan untuk pergi sha- 
lat ke masjid Rasulullah. Allah menjadi saksi 
bahwa sesungguhnya mereka itu berdusta 
dalam sumpahnya. ( Tafsir At-Tabari Jilid XI, 
2001: 672-680) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada saat Rasulullah saw. dalam perjalanan 
pulang dari Tabuk menuju Madinah, ketika 
beliau berada pada tempat sejauh perjalan- 
an sehari atau setengah hari dari Madinah, 
Jibril turun dan memberitahu masjid yang 
dibangun untuk kaum munafik serta mem- 
beritahukan niat mereka untuk memecah 
belah kaum muslimin yang shalat di masjid 
mereka dan kaum muslimin yang shalat di 
Masjid Kuba, yaitu masjid yang pertama kali 
dibangun atas dasar takwa. Rasulullah saw. 
kemudian mengutus sejumlah orang untuk 
menghancurkannya sebelum beliau tiba di 
Madinah. 

Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ber- 
kata berkaitan dengan ayat di atas bahwa 
mereka adalah orang-orang dari ansar yang 
membangun masjid. Abu Amir berkata ke- 
pada mereka, "Bangunlah masjid dan ber- 
siaplah semampu kalian dengan kekuatan 


QS At-Taubah, 9: 107-108 

dan senjata, sesungguhnya aku akan pergi 
ke Istana Raja Romawi dan aku akan datang 
dengan tentara-tentara Romawi lalu mengu- 
sir Muhammad dan sahabat-sahabatnya." 
Ketika mereka menyelesaikan pembangunan 
masjid itu, mereka datang menemui Rasulullah 
saw. dan berkata, "Kami telah menyelesai- 
kan pembangunan masjid kami dan kami 
berharap kiranya engkau shalat di dalamnya 
dan doakanlah kami dengan keberkahan lalu 
Allah Swt. menurunkan ayat, janganlah 
engkau melaksanakan shalat dalam masjid 
itu selama-lamanya hingga firman-Nya, 
$Allah menyukai orang-orang yang bersih-. 

Allah Swt. berfirman, ^Sungguh, masjid 
yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari 
pertama adalah lebih pantas engkau melak- 
sanakan shalat di dalamnya Konteks ayat ini 
menjelaskan Masjid Kuba. (Al Misbah Al Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 470-472) 


■ HADIS SAHIH 05 At-Taubah, 9: 107 

Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Tiada seorang pun yang takut akan hal itu (yakni kemunafikan) 
melainkan dia adalah orang mukmin yang sebenar-benarnya dan tiada seorang pun yang 
merasa aman akan hal itu melainkan dia pasti seorang yang munafik." (HR Muslim, 11) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Dilintasi Rombongan Pelayat Jenazah 




Mahasuci Zat yang Maha Hidup lagi tidak akan pernah mati. (Imam Nawawi (2009: 313) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 At-Taubah, 9: 1 07 

Orang-orang yang menimbulkan kemadharatan bagi masjid Rasulullah saw. 


Mereka mengharap memecah belah persatuan kaum mukminin, mereka itu adalah bani 
Ghunm. 
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112. Mereka itu adalah orang-orang 
yang bertobat, beribadah, memuji 
(Allah), mengembara (demi ilmu dan 
agama), 380 rukuk, sujud, menyuruh ber- 
buat makruf dan mencegah dari yang 
mungkar, dan yang memelihara hu- 
kum-hukum Allah. Dan gembirakanlah 
orang-orang yang beriman. 

113. Tidak pantas bagi Nabi dan orang- 
orang yang beriman memohonkan am- 
punan (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik sekalipun orang-orang itu ka- 
um kerabat(nya) setelah jelas bagi me- 
reka bahwa orang-orang musyrik itu 
penghuni Neraka Jahanam. 

114. Adapun permohonan ampunan 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapak- 
nya, tidak lain hanyalah karena suatu 
janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ib- 
rahim bahwa bapaknya adalah musuh 
Allah, Ibrahim berlepas diri darinya. 
Sungguh, Ibrahim itu seorang yang 
sangat lembut hatinya lagi penyantun. 

115. Dan Allah sekali-kali tidak akan me- 
nyesatkan suatu kaum setelah mereka 
diberi-Nya petunjuk sehingga dapat di- 
jelaskan kepada mereka apa yang harus 
mereka jauhi. 381 Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 

116. Sesungguhnya Allah memiliki ke- 
kuasaan langit dan Bumi. Dia menghi- 
dupkan dan mematikan. Tidak ada pe- 
lindung dan penolong bagimu selain 
Allah. 

117. Sungguh, Allah telah menerima 
tobat Nabi, orang-orang muhajirin, 
dan orang-orang ansar, yang mengikuti 
Nabi pada masa-masa sulit, setelah ha- 
ti segolongan dari mereka hampir ber- 
paling kemudian Allah menerima tobat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pe- 
ngasih, Maha Penyayang kepada me- 
reka, 

■ MUNASABAH AYAT 

Larangan Memintakan Ampunan 
bagi Orang-Orang Musyrik 
Pada ayat-ayat yang lalu telah dite- 
rangkan keikhlasan dan kerelaan orang- 
orang mukmin sejati. Selain itu, dijelas- 
kan pula bermacam-macam sifat yang 
dimiliki oleh orang-orang mukmin yang 
menunjukkan kesempurnaan iman dan 
pengabdian mereka kepada-Nya. Pada 
ayat ini, Allah Swt. menegaskan larang- 
an-Nya kepada Rasulullah dan orang- 
orang mukmin untuk memintakan am- 
punan kepada Allah bagi orang-orang 
musyrik. Nabi Ibrahim pun menarik 
kembali permohonannya untuk memo- 
hon ampun bagi ayahnya setelah nya- 
ta bahwa ayahnya termasuk golongan 
yang memusuhi Allah Swt. Allah mene- 
gaskan bahwa Dia tidak akan membi- 
arkan kaum yang telah memperoleh pe- 
tunjuk-Nya menjadi sesat kembali. (QS 
At-Taubah, 9: 113-115) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 113 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Sa'id bin Musayyab, dari ayah- 
nya, dia berkata, "Ketika Abu Thalib 
menjelang ajalnya, Rasulullah saw. 
datang menjenguknya. Abu Jahal 
dan Abdullah bin Abi Umayah se- 
dang menungguinya. Rasulullah 
bersabda, 'Wahai paman, katakan- 
lah, 'Lailaha illallah, ' agar kelak aku 
dapat memberi pembelaan bagi pa- 
man di sisi Allah. ' Lalu, Abu Jahal dan 
Abdullah berkata, 'Wahai Abu Tha- 
lib, apakah engkau akan membenci 
agama Abdul Muthalib?' Ketika ke- 
duanya masih terus menyampaikan 
ucapan itu kepadanya, ajalnya telah 
tiba, sedangkan dia masih tetap ber- 
ada pada agama Abdul Muthalib. 
Rasulullah bersabda, 'Aku akan tetap 
memohonkan ampunan untukmu 
selama tidak ada larangan.' Lalu, tu- 
runlah ayat 1 13." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dari Ali bin Abi Talib. Dia mende- 
ngar ada seseorang yang memohon 
ampunan untuk orang tuanya yang 
meninggal, sedangkan mereka ber- 
dua musyrik. Kemudian, Ali bertanya 
kepadanya, "Mengapa kamu memin- 
takan ampunan untuk kedua orang 
tuamu yang musyrik?" Orang itu 
menjawab, "Bukankah Ibrahim pun 
pernah melakukan itu untuk ayah- 
nya?" Hal ini seperti yang dijelaskan 
pada ayat ke-114 surah ini. Kemu- 
dian, Ali mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah. Kemudian, turunlah ayat 
ini. (Lubabun Nuguh 1 13) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Sa'id Ibnu Musayyab mengatakan bahwa tu- 
runnya ayat ini berkenaan dengan Rasulullah 
saw. yang memintakan ampun kepada Allah 
bagi pamannya, Abu Thalib, setelah ia wafat. 
Menurut Ibnu Abbas ayat ini turun berkenaan 
dengan keinginan Rasulullah untuk memo- 
honkan ampun bagi ibunya. Adapun se- 
bagian ahli tafsir menyebutkan bahwa turun- 
nya ayat ini berkenaan dengan orang-orang 
mukmin yang hendak memohonkan ampun 
bagi keluarganya yang sudah meninggal da- 
lam keadaan musyrik maka kemudian Allah 
melarang perbuatan demikian. 

Adapun dalam riwayat Mujahid disebut- 
kan bahwa ketika diturunkan ayat ini, orang- 
orang mukmin pun berkata, "Mengapa kami 
tidak boleh memohonkan ampun bagi orang 
tua kami, padahal Ibrahim a. s. telah memo- 


QS At-Taubah, 9: 113-114 

honkan ampun untuk ayahnya yang kafir? 
Lalu, turunlah ayat, 4p an permohonan ampun 
dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang te- 
lah diikrarkannya kepada bapaknya itu f. 

Menurut At-Tabari, ayat ini menjelaskan 
larangan bagi Nabi Muhammad saw. dan 
kaum mukminin untuk memintakan ampun 
bagi orang-orang yang meninggal dalam ke- 
adaan musyrik dan menyembah berhala 
sekalipun mereka adalah kerabat dekat. Na- 
mun, sebagian ahli tafsir menyatakan bahwa 
larangan mendoakan keluarga yang musyrik 
adalah ketika mereka sudah meninggal, se- 
dangkan ketika mereka masih hidup, mereka 
boleh didoakan. ( Tafsir At-Tabari Jilid XII, 
2001: 19-29) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 116 

Bumi, Planet yang Diciptakan 
untuk Umat Manusia 

Kalau dibandingkan dengan planet 
lain, Bumi secara khusus dirancang 
bagi manusia. Air, misalnya, adalah 
senyawa yang sangat sulit ditemu- 
kan di planet lain. Air berwujud cair 
hanya ditemukan di Bumi. Terlebih 
lagi, 70 % permukaan Bumi tertutup 
air. Jutaan jenis makhluk hidup di 
air. Pembekuan air, kapasitas air un- 
tuk menarik dan menyimpan panas, 
adanya badan air berukuran besar 
berbentuk lautan, dan bahkan pe- 
nyaluran panas yang melintasi Bumi 
adalah karakteristik yang hanya 
dimiliki Bumi. Tidak ada planet lain 
yang memiliki sirkulasi badan cair 
yang konstan seperti di Bumi. 

Poros Bumi membuat sudut mi- 
ring sebesar 23 dari orbitnya. Musim 
terbentuk akibat kemiringan ini. 
Andaikan kemiringan ini sedikit le- 
bih besar atau lebih kecil, perbe- 
daan suhu antara musim akan men- 
jadi ekstrem. Andaikan ini terjadi, di 
Bumi akan terjadi musim panas yang 
sangat panas dan musim dingin 
yang sangat dingin. (Harun Yahya, 
Manusia dan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 
Musayyab dari bapaknya, ia berkata, "Ketika 
kematian mendatangi Abu Thalib, Rasulullah 
saw. datang mengunjunginya dan di sisinya 
ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umay- 
yah lalu Rasulullah saw. berkata, "Wahai 
Pamanku, ucapkanlah, 'Tiada Tuhan selain 
Allah, ' sebagai kalimat yang dengannya aku 
akan membelamu di sisi Allah Swt. " Kemu- 
dian, Abu Jahal dan Abdullah bin Umayyah 
berkata, "Wahai Abu Thalib, apakah kamu 
ingin memeluk agama Abdul Muthalib?" 
Lalu Abu Thalib berkata, "Aku memeluk 
agama Abdul Muthalib." Lalu, Rasulullah 
saw. bersabda, " Aku pasti memohonkan am- 
punan bagimu selama aku tidak dilarang." 
Kemudian, turunlah ayat ini. 

HADIS SAHIH 


QS At-Taubah, 9: 113-114 

Berkaitan firman Allah, -Tidak pantas 
bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik)-, Al-Aufi meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. 
hendak memohonkan ampunan bagi ibu 
beliau lalu Allah Swt. melarang beliau un- 
tuk melakukan itu. Rasulullah saw. kemu- 
dian berkata, "Sesungguhnya Nabi Ibrahim 
kekasih Allah telah memohonkan ampunan 
bagi ayahnya. " Allah pun menurunkan ayat 
berikut ini. 4, Adapun permohonan ampunan 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang 
telah diikrarkannya kepada bapaknya)*. (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 473) 

QS At-Taubah, 9: 112 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, 'Allah tersenyum kepada 
dua orang laki-laki di mana yang satu terbunuh oleh yang lain, tetapi keduanya masuk 
surga." Kemudian, mereka bertanya, "Bagaimana dapat terjadi, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Yang satu berperang di jalan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung lalu ia 
mati syahid. Kemudian, Allah menerima tobat orang yang membunuh, lalu ia masuk Islam 
dan ikut berperang di jalan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung kemudian dia juga mati 
syahid." (HR Muslim, 3504) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Meletakkan Mayat dalam Liang Kubur 




Dengan menyebut nama Allah dan berlandaskan sunah Rasulullah. (Imam Nawawi (2009: 
314) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS At-Taubah, 9: 1 13 

Ketika Abu Thalib meninggal, Rasulullah saw. berkata, "Demi Allah, aku akan memohonkan 
ampun kepada Allah Swt. untuknya selama aku belum dilarang untuk itu" Kemudian turunlah 
ayat ini. 
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118. dan terhadap tiga orang 382 yang di- 
tinggalkan. Hingga ketika Bumi terasa 
sempit bagi mereka, padahal Bumi itu 
luas dan jiwa mereka pun telah (pula 
terasa) sempit bagi mereka serta me- 
reka telah mengetahui bahwa tidak 
ada tempat lari dari (siksaan) Allah, 
melainkan kepada-Nya saja, kemudian 
Allah menerima tobat mereka agar me- 
reka tetap dalam tobatnya. Sesungguh- 
nya Allah Maha Penerima Tobat, Maha 
Penyayang. 

119. Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan bersa- 
malah kamu dengan orang-orang yang 
benar. 

120. Tidak pantas bagi penduduk Ma- 
dinah dan orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut 
menyertai Rasulullah (pergi berperang) 
dan tidak pantas (pula) bagi mereka 
lebih mencintai diri mereka daripada 
(mencintai) diri Rasul. Yang demikian 
itu karena mereka tidak ditimpa kehau- 
san, kepayahan, dan kelaparan di jalan 
Allah, dan tidak (pula) menginjak sua- 
tu tempat yang membangkitkan ama- 
rah orang-orang kafir, dan tidak me- 
nimpakan suatu bencana kepada 
musuh, kecuali (semua) itu akan ditu- 
liskan bagi mereka sebagai suatu amal 
kebajikan. Sungguh, Allah tidak me- 
nyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik, 

121 . dan tidaklah mereka memberikan 
infak, baik yang kecil maupun yang be- 
sar, dan tidak (pula) melintasi suatu lem- 
bah (berjihad) kecuali akan dituliskan 
bagi mereka (sebagai amal kebajikan) 
untuk diberi balasan oleh Allah (de- 
ngan) yang lebih baik daripada apa 
yang telah mereka kerjakan. 

1 22. Dan tidak sepatutnya orang-orang 
mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap 
golongan di antara mereka tidak per- 
gi untuk memperdalam pengetahuan 
agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya jika 
mereka telah kembali agar mereka da- 
pat menjaga dirinya. 

380. Ada pula yang menafsirkan dengan orang 
yang berpuasa. 

381. Seorang hamba tidak akan diazab oleh 
Allah semata-mata karena kesesatannya kecua- 
li jika hamba itu melanggar perintah-perintah 
yang sudah dijelaskan. 

382. Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, 
dan Mararah bin Rabi' disalahkan karena ti- 
dak mau ikut berperang. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kasih Sayang Allah terhadap 
Nabi Muhammad saw. 

Pada ayat yang lalu, Allah telah menya- 
takan larangan-Nya kepada Nabi Mu- 
hammad saw. dan orang-orang muk- 
min untuk memohonkan ampunan bagi 
kaum musyrik walaupun mereka kaum 
kerabat sendiri. Pada ayat ini, Allah Swt. 
mengingatkan kembali kekuasaan-Nya 
yang mutlak, baik di langit maupun di 
Bumi dan menjelaskan kasih sayang- 
Nya kepada Nabi Muhammad dan para 
pengikutnya yang setia. (QS At-Taubah, 
9 : 116 - 119 ) 
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mereka dituliskan timpaan bencana musuh 
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dan mereka tidak 
menimpakan 

S'"» 


orang-orang 

kafir 


- 9n pahala orang-orang 
berbuat baik 




dan mereka tidak 
melintasi 

J \ l/ / / 3 

sebaik-baik apa yang 
mereka (adalah) 


(Dia) tidak sesungguhnya amal perbuatan dengan- 

menyia-nyiakan Allah (yang) baik nya 


dan tidak (pula) 
yang besar 

>>/ 
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infak (yang) sedikit 


dan mereka tidak 
menginfakkan 

■ 3 i 


untuk Allah balas mereka m ereka 


telah dituliskan kecuali 


suatu 

lembah 


A «ll f* 
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keseluruhan 

untuk berangkat 
(begihad) 

orang-orang mukmin 
adalah (sepatutnya) 

dan tidaklah 

121 

mereka 

kerjakan 


ZZ'' 


Orujl j 

tentang agama 

t y' 


untuk 

memperdalam 


li.il 

sekelompok 

. -c' ^ 


dari mereka 


✓ /z' 


dari masing- 
masing golongan 


122 


agar mereka J^eka 


mereka dapat 
menjaga diri 


mereka 

kembali 


•p*"- 


maka mengapakah 
tidak berangkat 

dan agar mereka 
memperingatkan 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, - : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), V 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), 
fai-^ilzhar, <Jj\ : Madd Jabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), . -T :Huruf berwarna biru, 


: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Idgam 

tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Taubah, 9: 122 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah, dia berkata, "Tatkala turun 
ayat 38-39 dari surah ini yang berisi 
izin dari Allah kepada kaum mus- 
limin untuk berperang, kaum muk- 
minin bergegas dan bersemangat 
keluar berperang sehingga mening- 
galkan beberapa kelompok orang 
yang tengah mengajarkan agama 
kepada kaum Arab di pedalaman. 
Lalu, orang-orang munafik berkata, 
'Sungguh, orang-orang yang ber- 
ada di lembah pedalaman itu telah 
tertinggal dari kewajiban. Celakalah 
mereka!' Lalu, turunlah ayat 122 
ini." ( Lubabun NuqOI: 114) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 118 

Atap Bumi yang Terpelihara 

Salah satu petunjuk terpenting bah- 
wa langit adalah "atap yang terpe- 
lihara" adalah medan magnet yang 
melingkupi Bumi. Lapisan teratas 
atmosfer merupakan daerah medan 
magnet yang disebut "Sabuk Van 
Allen". Daerah ini dibentuk oleh si- 
fat-sifat inti Bumi. 

Inti Bumi mengandung unsur- 
unsur magnetik yang kuat seperti 
besi dan nikel. Yang lebih penting, 
inti Bumi terdiri atas dua struktur 
yang berbeda. Inti dalam berbentuk 
padat, sedangkan inti luar berben- 
tuk cair. Lapisan luar mengapung 
di atas lapisan dalam, menciptakan 
efek magnetik pada logam-logam 
berat yang membentuk medan mag- 
net. Sabuk Van Allen adalah perpan- 
jangan medan magnet ini yang men- 
capai lapisan luar atmosfer. Medan 
magnet ini melindungi Bumi dari ke- 
mungkinan bahaya dari angkasa. 

Salah satu bahaya terbesar ada- 
lah "angin matahari". Selain panas, 
cahaya, dan radiasi, matahari me- 
ngirimi Bumi angin yang tersusun 
dari proton dan elektron yang ber- 
gerak dengan kecepatan 1,5 miliar 
kilometer per jam. 

Angin matahari tidak dapat me- 
nembus Sabuk Van Allen, yang men- 
ciptakan medan magnet pada jarak 
64.000 km dari Bumi. Ketika angin 
matahari, dalam bentuk hujan par- 
tikel, bertemu dengan medan mag- 
net Bumi, partikel-partikel tersebut 
akan terurai dan mengalir mengitari 
medan magnet Bumi. (Harun Yahya, 
Manusia dan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berkaitan dengan kisah sahabat dan 
Rasulullah saw. pada perang Tabuk, melalui 
ayat ini, Allah Swt. menerangkan kepada 
orang-orang mukmin jalan keselamatan dari 
siksa-Nya dan pembebasan diri dari azab-Nya 
yang pedih. Ayat ini menyeru kepada orang- 
orang yang beriman untuk bertakwa kepada 
Allah dan berhati-hati akan pengawasan- 
Nya dengan menunaikan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya serta agar bersama 
orang-orang yang setia dan taat kepada- 
Nya ketika di dunia sehingga kelak di akhirat 
akan bersama orang-orang yang benar, yaitu 
mereka yang membenarkan Allah dengan 
beriman kepada-Nya, yang membenarkan 
perkataan dengan perbuatannya, dan tidak 
bersama orang-orang munafik yang berdusta 
dan berlainan kata dengan perbuatan. 


QS At-Taubah, 9: 119-120 

Adapun mengenai makna — Orang-orang 
yang benar-, Nafi' menyebutkan bahwa 
yang dimaksud adalah Nabi Muhammad 
saw. dan para sahabatnya. Sementara Al 
Dhahhak menyatakan yang dimaksud adalah 
Abu Bakar, Umar, dan sahabat keduanya. 
Adapun menurut Ibnu Juraij, mereka adalah 
orang-orang muhajirin. 

Ibnu Mas'ud membaca ayat ini, yang ber- 
arti 'hendaklah kalian menjadi orang-orang 
yang benar, tidak berbuat dusta.' Banyak 
hadis yang menyebutkan bahwa Ibnu Mas'ud 
membacanya demikian. Adapun menurut 
At-Tabari yang paling sahih adalah qira'at 
yang diriwayatkan Nafi' dan Al-Dhahhak. Ba- 
caan inilah, menurut At-Tabari, yang benar 
dan tidak diboleh dilanggar. (Tafsir At-Tabari 
Jilid XI, 2001: 67-70) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada ayat sebelumnya, Allah memerintahkan 
orang-orang beriman untuk tetap teguh dan 
kompak bersama orang-orang yang benar. 

Pada ayat selanjutnya, Allah swt. mence- 
la penduduk Madinah dan orang-orang Arab 
Badui di sekitar Madinah yang tidak turut 
menyertai Rasulullah pada Perang Tabuk, 
dan karena kecintaan mereka pada diri sen- 
diri daripada menghibur Rasulullah saw. atas 
kesusahan yang telah menimpa Rasulullah 
saw. Maka sesungguhnya mereka telah me- 
ngurangi pahala bagi diri mereka sendiri ka- 
rena, -Mereka tidak ditimpa kehausan- yakni 
dahaga, -Dan (tidak ditimpa) kepayahan) 
yakni kelelahan, Dan (tidak ditimpa) kela- 
paran^ yakni tidak makan, —Dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkit- 


QS At-Taubah, 9: 119-120 

kan amarah orang-orang kafir—, yakni tidak 
singgah di suatu tempat yang membuat 
musuh mereka takut, Dan tidak menim- 
pakan suatu bencana kepada musuh) yakni ke- 
menangan dan mengalahkan musuh, -Ke- 
cuali (semua) itu dituliskan bagi mereka'-, 
dengan perbuatan-perbuatan ini yang di 
luar kemampuan mereka dan sesungguhnya 
amalan-amalan tersebut merupakan amalan- 
amalan saleh dan pahala yang besar. —Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik—. Hal itu juga ditegaskan 
di dalam firman-Nya, —Kami benar-benar 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang 
yang mengerjakan perbuatan yang baik itu—. 
(QS Al-Kahf, 18: 30). (Al Misbah Al MunJr fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 476-477) 


HADIS SAHIH 


QS At-Taubah, 9:118 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata. Setelah Rasulullah membaca Al-Fatihah, 
takbir, dan mengangkat kepala, beliau mengucapkan: "Semoga Allah menerima orang yang 
memuji-Nya. Ya Allah, Tuhan kami, milik-Mulah segala puji." Ketika berdiri (bangun dari 
rukuk), beliau berdoa, "Ya Allah, selamatkanlah Walid bin Walid, Salamah bin Hisyam, dan 
Ayyas bin Abu Rabiah serta orang-orang mukmin yang lemah. Ya Allah, perberatlah siksa-Mu 
atas bani Mudhar. Timpakan siksaan itu atas mereka, seperti Yusuf pernah menderita keseng- 
saraan. Ya Allah, kutuklah orang-orang suku Lihyan, suku Ri'lan, suku Dzakwan, dan suku 
Ushaiyyah yang membangkang terhadap Allah dan Rasul-Nya." Kemudian, aku dengar beliau 
meninggalkan hal itu sewaktu turun firman Allah, Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu, baik Allah menerima tobat mereka maupun menyiksa mereka. 
Karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. 1 " (HR Muslim, 1082) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan bagi Peziarah Kubur Baqi 

jt-Sy jl bl J j y» IwlP jjJuP y U J yj***y* jb 


^ z'* ^ c 9 j * s } S 


Salam sejahtera bagi kalian di tempat pemakaman umat Islam. Telah datang kepada kalian 
perkara yang pernah dijanjikan, pada hari esok kalian akan ditundakan. Dengan izin Allah, 
kita bisa bertemu besok. Ya Allah, ampunilah para penghuni pemakaman Baqi Al Gharqad. 
(Imam Nawawi (2009: 324) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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■ TERJEMAH T 


207 \ .y: 


123. Wahai orang yang beriman! Pe- 
rangilah orang-orang kafir yang di se- 
kitar kamu, dan hendaklah mereka me- 
rasakan sikap tegas darimu, dan keta- 
huilah bahwa Allah bersama orang 
yang bertakwa. 

124. Dan apabila diturunkan suatu 
surah maka di antara mereka (orang- 
orang munafik ada yang berkata, "Sia- 
pakah di antara kamu yang bertambah 
imannya dengan (turunnya) surah ini?" 
Adapun orang-orang yang beriman, ma- 
ka surah ini menambah imannya dan 
mereka merasa gembira. 

125. Dan adapun orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit, 383 maka 
(dengan surah itu) akan menambah ke- 
kafiran mereka yang telah ada dan me- 
reka akan mati dalam keadaan kafir. 

126. Dan tidakkah mereka (orang- 
orang munafik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji sekali atau dua kali setiap 
tahun, namun mereka tidak (juga) ber- 
tobat dan tidak (pula) mengambil pe- 
lajaran? 

127. Dan apabila diturunkan suatu su- 
rah, satu sama lain di antara mereka 
saling berpandangan (sambil berkata), 
"Adakah seseorang (dari kaum mus- 
limin) yang melihat kamu?" Setelah itu 
mereka pun pergi. Allah memalingkan 
hati mereka disebabkan mereka adalah 
kaum yang tidak memahami. 

128. Sungguh, telah datang kepadamu 
seorang rasul dari kaummu sendiri, be- 
rat terasa olehnya penderitaan yang ka- 
mu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, 
penyantun dan penyayang terhadap 
orang-orang yang beriman. 

129. Maka jika mereka berpaling (dari 
keimanan), maka katakanlah (Muham- 
mad), "Cukuplah Allah bagiku; tidak 
ada tuhan selain Dia. Hanya kepada- 
Nya aku bertawakal, dan Dia adalah 
Tuhan yang memiliki Arsy (singgasana) 
yang agung." 

YUNUS 

Surah ke-10 

L Terdiri dari 109 ayat. Madaniyyah. j 


383. Penyakit batin, seperti kekafiran, kemuna- 
fikan, keragu-raguan, dan sebagainya. 

MUNASABAH AYAT 

Sifat-Sifat Rasulullah yang Mulia 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
sikap orang-orang munafik terhadap 
Nabi Muhammad saw. dan sikap me- 
reka terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang 
disampaikan kepada mereka. Diterang- 
kan pula sikap kaum muslimin terhadap 
beliau dan sikap mereka terhadap ayat- 
ayat Al Qur'an. Pada ayat ini dijelaskan 
Nabi Muhammad yang telah dikenal 
orang-orang Mekah dan orang Madinah 
pada waktu itu, baik tentang diri dan 
keturunan beliau maupun tentang akh- 
lak dan cita-cita beliau. Jika mereka ma- 
sih tetap tidak percaya, Allah Swt. akan 
menghukum mereka. (QS At-Taubah, 
9: 128) 


dari orang-orang kafir 


orang-orang yang berada 
dekat (dengan) kalian 


kalian perangilah 


wahai orang-orang 
yang beriman 


~pS\j *L fip pCs 


bersama orang- 
orang bertakwa 


bahwasanya 
Allah 


dan 
ketahuilah 


sikap tegas 
(kuat) 


pada dan supaya mereka 
kalian mendapati 
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dJjp i La 

lS)j 

ini (surah) 

siapakah 

(ada) yang berkata 

maka di antara 

(ada) suatu surah 
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menambahnya 

di antara kalian 

mereka 

yang diturunkan 

apabila 
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mereka merasa 

dan 

keimanan 

maka (itu) 

maka adapun orang-orang 

keimanan 

gembira 

mereka 

menambah mereka 

yang beriman 
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maka (itu surah) . . . ki| . dan adapun orang-orang yang 1 

menambah mereka (aaa) P en y aKlt di dalam hati mereka lzq 

<~^>Jj A r== s 

dan apakah mereka c , , dan mereka di samping 

tidak memperhatikan 125 orang-orang kafir dan mereka mati kekafiran mefeka 


kekafiran 

(munafik) 
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kemudian dua kali atau satu kali pada setiap tahun mereka diuji ^ mereka^ 
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turun 

dan i 

apabila 

mereka mengambil 
pelajaran 

dan tidak (pula) 
mereka 

mereka tidak 
bertobat 
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(ada) dari seseorang 
(muslim) melihat kalian 

apakah 

kepada sebagian lain 

sebagian mereka 
memandang 

suatu surah 


V' A t A' / . ^ o. ,yv x -7 
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suatu kaum yang tidak dengan sebab hati-hati Allah memalingkan (mereka pun) kemudian 
memahami bahwa mereka mereka pergi 
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terasa berat dari kalangan diri kalian sendiri 
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sungguh telah datang kepada kalian 
seorang Rasul 


terhadap orang- 
orang mukmin 

M J 


( ia ) san 8 at menginginkan apa yang kalian baginya 
(keimanan dan keselamatan) rasakan (Rasulullah) 


? yy 




tidak (ada) cukuplah Allah maka maka jika (Rasulullah) amat penyantun 

Tuhan bagiku katakanlah mereka berpaling (lagi) penyayang 

< -r > . j _yj y v i 

129 Tuhan (yang memiliki) Arsy danDia aku bertawaka , ke pada-Nya Dia selain 

(singgasana) yang agung r J 




f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, - : Qalqalah, * — ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), *j-^— : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ £_£. : Idgam 
ro-^- : Izhar, Jj\ : Madd Jabi’i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), . .S y: :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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9. At-Taubah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Taubah, 9: 128 

Menaati Rasulullah 

Salah satu amal ibadah penting yang 
diperintahkan Allah adalah menaati 
Rasul-Nya. Allah telah mengirim para 
rasul-Nya untuk ditaati. Dan orang- 
orang beriman, dalam setiap zaman, 
telah diuji ketaatan mereka ter- 
hadap para rasul tersebut. Para rasul 
adalah orang-orang yang menyam- 
paikan pesan Allah dan perintah-Nya 
kepada manusia dan mengingatkan 
mereka tentang hari Perhitungan 
dan tentang ayat-ayat-Nya. Para ra- 
sul adalah orang-orang yang lurus 
dan dirahmati, yang dipilih Allah di 
antara seluruh manusia, dan per- 
buatan, sikap, dan kesempurnaan 
akhlak mereka sebagai teladan. Me- 
reka adalah para kekasih Allah yang 
sangat dekat dengan-Nya, sebagai- 
mana ayat berikut ini. 

"Barang siapa yang menaati rasul 
itu, sesungguhnya ia telah menaati 
Allah. Dan barang siapa yang berpa- 
ling maka Kami tidak mengutusmu 
untuk menjadi pemelihara bagi me- 
reka." (QS An-Nisa’, 4: 80) 

Rasulullah saw. juga bersabda, 
"Tidakkah kamu telah bersaksi bah- 
wa tidak ada tuhan selain Allah, dan 
bahwa saya adalah utusan-Nya? Jika 
demikian, maka kabar gembira bagi 
kamu. Al-Qur'an adalah sebuah tali 
yang satu ujungnya sampai kepada 
Allah dan ujung yang lain sampai 
kepadamu. Berpegang teguhlah ke- 
padanya. Jika kamu melakukan itu, 
kamu tidak pernah terjerumus da- 
lam kesalahan atau bahaya." 

Mendurhakai seorang rasul ada- 
lah mendurhakai Allah dan agama- 
Nya. Ini merupakan salah satu raha- 
sia penting yang diungkapkan Allah 
dalam Al-Qur'an. Dalam sebuah 
ayat, Allah menceritakan keadaan 
orang-orang yang menaati rasul dan 
orang-orang yang mendurhakainya. 

"Itu adalah ketentuan-ketentuan 
dari Allah. Barang siapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga 
yang mengalir di dalamnya sungai- 
sungai, sedangkan mereka kekal di 
dalamnya dan itulah kemenangan 
yang besar. Dan barang siapa yang 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
dan melanggar ketentuan-ketentu- 
an-Nya, niscaya Allah memasukkan- 
nya ke dalam api neraka, sedang- 
kan ia kekal di dalamnya, dan bagi- 
nya siksa yang menghinakan." (QS 
An-Nisa’, 4: 13-14). (Harun Yahya, 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ja'far Ibnu Muhammad berpendapat bahwa 
walaupun Nabi Muhammad saw. berasal 
dari golongan bangsa Arab, Beliau tidak 
sedikit pun terkena kemusyrikan sejak ia di- 
lahirkan. Qatadah menyatakan bahwa Allah 
menjadikannya dari golongan bangsa Arab 
agar mereka tidak merasa dengki dengan 
apa yang Allah anugerahkan kepadanya 
yaitu berupa kenabian dan kemuliaan. 

Allah menyampaikan kepada orang- 
orang Arab bahwa telah datang kepada me- 
reka seorang utusan Allah dari kalangan me- 
reka sendiri yang mereka kenal dengan baik, 
dan memiliki sifat-sifat yang mulia, yaitu: (1) 
beliau merasakan kesusahan, penderitaan, 
dan kesulitan kaumnya, demikian Ibnu Ab- 
bas. Qatadah mengatakan maknanya adalah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah swt. berfirman mengingatkan anuge- 
rah yang telah diberikan kepada orang- 
orang mukmin, yaitu Dia mengutus seorang 
Rasul dari kalangan mereka sendiri atau dari 
jenis mereka dan dengan bahasa mereka, 
sebagaimana Ibrahim a. s. berkata, $Ya Tuhan 
kami, utuslah di tengah mereka seorang 
rasul dari kalangan mereka sendiri}. (QS Al- 
Baqarah, 2: 129) 

Begitu juga firman Allah, ^Sungguh, 
Allah telah memberi karunia kepada orang- 
orang beriman ketika (Allah) mengutus Rasul 
(Muhammad) di tengah-tengah mereka dari 
kalangan mereka sendiri.}* (QS Ali 'Imran, 3: 
164) Yakni dari kalian dan dengan bahasa 
kalian, sebagaimana Ja'far bin Abi Thalib r.a. 
berkata kepada An-Najasyi dan Al-Mugirah 
bin Syu'bah kepada utusan Kisra, "Sesung- 
guhnya Allah mengutus di tengah-tengah 
kami seorang Rasul dari kami, kami menge- 
tahui nasabnya, sifatnya, tempat masuknya, 
tempat keluarnya, kejujurannya, dan keama- 
nahannya." 


QS At-Taubah, 9: 128 

beliau merasakan penderitaan orang-orang 
mukmin saja. Menurut Al-Thabari pendapat 
yang lebih benar adalah pendapat Ibnu Ab- 
bas bahwa Rasulullah saw. merasakan berat 
penderitaan kaumnya secara umum, tidak 
dikhususkan kepada orang beriman saja. Ka- 
rena itu, Rasulullah saw. merasakan pen- 
deritaan semua umatnya, tidak terkecuali. 
(2) Beliau sangat ingin memberikan petunjuk 
dan mengeluarkan umatnya dari kesesatan, 
menginginkan mereka bertobat dan kem- 
bali ke jalan yang benar. Menurut Qatadah, 
maksudnya adalah beliau sangat ingin agar 
orang yang belum memeluk agama Islam 
dapat memeluk Islam. (3) Beliau amat lem- 
but dan penyayang terhadap orang-orang 
mukmin. (Tafsir At-Tabari Jilid XII, 2001: 96-99) 

QS At-Taubah, 9: 128 

Maksud firman Allah swt., 4 Berat tera- 
sa olehnya penderitaan yang kamu alami } 
adalah Rasulullah merasa berat dan tidak 
tega melihat penderitaan dan kesengsaraan 
yang diderita umatnya. 

Firman Allah, ^(Dia) sangat mengingin- 
kan (keimanan dan keselamatan) bagimu } 
yakni atas hidayah bagi kalian dan sampainya 
manfaat dunia dan akhirat kepada kalian. 

Firman-Nya, penyantun dan penyayang 
terhadap orang-orang yang beriman } sena- 
da dengan firman-Nya, }Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap orang-orang yang beriman 
yang mengikutimu. Kemudian, jika mereka 
mendurhakaimu maka katakanlah (Muham- 
mad), 'Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan. 
Dan bertakwalah kepada (Allah) Yang Maha- 
perkasa, Maha Penyayang } (QS Asy-Syu'ara', 
26: 215-217). (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 479) 


■ HADIS SAHIH 

Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa yang di antara kedua kaki dan janggutnya bertawakal 
atau berserah diri untuk (melaksanan sunah)ku, aku akan berdoa, bertawakal memohonkan 
surga untuknya." (HR Bukhari, 6309) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Dijauhkan dari Rezeki yang Haram 




Ya Allah, cukupkanlah kepadaku rezeki yang halal dan jauhkanlah dari rezeki yang haram. 
Kayakanlah aku atas karunia-Mu (karena) sungguh tiada yang dapat menjadikan kaya selain 
Engkau. (Imam Nawawi (1987: 397) Riyadlu Shalihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS At-Taubah, 9: 128 






^ / V 


Sungguh telah datang kepada kalian utusan dari kalangan kalian sendiri, orang yang kalian 
kenali dengan baik, dan bukan orang luar. 
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10. Yunus 


TERJEMAH 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Alif Lam Ra. Inilah ayat-ayat Al-Qur- 
'an yang penuh hikmah. 

2. Pantaskah manusia menjadi heran 
bahwa Kami memberi wahyu kepada 
seorang laki-laki di antara mereka, "Be- 
rilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman 
bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan." Orang-orang 
kafir berkata, "Orang ini (Muhammad) 
benar-benar pesihir." 

3. Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah 
Allah yang menciptakan langit dan bu- 
mi dalam enam masa kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy (singgasana) 
untuk mengatur segala urusan. Tidak 
ada yang dapat memberi syafaat ke- 
cuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, 
Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Apa- 
kah kamu tidak mengambil pelajaran? 

4. Hanya kepada-Nya kamu semua 
akan kembali. Itu merupakan janji Allah 
yang benar dan pasti. Sesungguhnya 
Dialah yang memulai penciptaan makh- 
luk kemudian mengulanginya (menghi- 
dupkannya kembali setelah berbang- 
kit), agar Dia memberi balasan kepada 
orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan dengan adil. Se- 
dangkan untuk orang-orang kafir (di- 
sediakan) minuman air yang mendidih 
dan siksaan yang pedih karena keka- 
firan mereka. 

5. Dialah yang menjadikan matahari 
bersinar dan bulan bercahaya, dan Dia- 
lah yang menetapkan tempat-tempat 
orbitnya, agar kamu mengetahui bi- 
langan tahun, dan perhitungan (wak- 
tu). Allah tidak menciptakan yang de- 
mikian itu melainkan dengan benar. Dia 
men-jelaskan tanda-tanda (kebesaran- 
Nya) kepada orang-orang yang menge- 
tahui. 

6. Sesungguhnya pada pergantian ma- 
lam dan siang, dan pada apa yang di- 
ciptakan Allah di langit dan di Bumi, 
pasti terdapat tanda-tanda (kebesaran- 
Nya) bagi orang-orang yang bertakwa. 
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■ MUNASABAH SURAH 
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dan apa yang Allah 
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hammad saw. Hal-hal yang serupa 
disebutkan pula dalam surah Yunus, 
b. Surat At-Taubah menerangkan ke- 
adaan orang-orang munafik dan 
perbuatan mereka pada waktu Al- 
Qur'an diturunkan, sedangkan surah 
Yunus menerangkan sikap orang- 
orang kafir terhadap Al-Qur'an. 
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f: lqlab (2 hrkt), im :Gunnah (2 Hrkt), i* :Bigairi gunnah, • : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), *■;: : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
«—-'r Madd Jaiz Munfasii (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ §_A . : Idgam 
: Izhar, ySj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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10. Yunus 


ASBABUNNUZUL 

05 Yunus, 10: 2 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarirdari Dha- 
hak, dari Ibnu Abbas bahwasanya 
ketika Allah mengangkat Muham- 
mad sebagai Rasul-Nya, sebagian 
masyarakat ingkar kepadanya. Me- 
reka berkata, "Bukankah Allah Ma- 
haagung untuk mengutus seorang 
rasul tidak dari manusia biasa sela- 
in Muhammad?" Lalu, turunlah ayat 
ini sebagai bukti kebenaran Muham- 
mad. Akan tetapi, sebagian mereka 
masih juga ingkar. Bahkan, mereka 
mempertanyakan mengapakah ha- 
rus Muhammad bin Abdullah dan 
mengapa tidak Walid bin Mughirah, 
seorang tokoh terkemuka di Mekah, 
atau Mas'ud bin Amrin Ats-Tsaqafi 
yang terpandang di Taif, sebagaima- 
na yang diterangkan pada surah Az- 
Zukhruf ayat 31 . Kemudian, turunlah 
Az-Zukhruf ayat 33. ( Lubabun Nuqul : 
115 ) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yunus, 10: 3, 5, 6 

Bumi, Planet yang Tiada Tara 

Selain Bumi, ada pula planet-planet 
lain di dalam tata-surya kita. Namun, 
di antara planet-planet ini, satu-sa- 
tunya planet yang memungkinkan 
adanya kehidupan adalah Bumi. Ja- 
rak antara Bumi dengan matahari, 
kecepatan perputaran Bumi pada 
sumbunya, kemiringan sumbu Bumi, 
dan berbagai faktor lepas lainnya 
yang sejenis memungkinkan planet 
kita menikmati kehangatan suhu 
yang sesuai bagi kehidupan dan da- 
pat menyebarkan kehangatan ini di 
seantero Bumi secara merata. Susun- 
an lapisan udara Bumi serta ukuran 
Bumi juga tepat sesuai kebutuhan. 
Cahaya yang sampai kepada kita 
dari matahari, air yang kita minum, 
dan makanan yang kita nikmati se- 
muanya sangat sesuai bagi kehidup- 
an kita. 

Singkatnya, segala tinjauan ter- 
hadap planet yang kita huni akan 
menunjukkan bahwa Bumi diran- 
cang terutama untuk manusia agar 
kita dapat melihat bahwa keadaan 
di Bumi dirancang secara khusus. 
Kita cukup melihat kondisi di planet- 
planet lain secara kasar. Contohnya 
Mars: lapisan udara di Mars meru- 
pakan campuran beracun yang me- 
ngandung karbon dioksida dalam 
kadar tinggi. Tidak ada air di permu- 
kaan planet. Sering terjadi badai rak- 
sasa dan badai pasir yang berlang- 
sung selama berbulan-bulan tanpa 
henti. Suhu rata-rata -53°C (-64°F). 
Bumi sebagai tempat yang dapat di- 
huni merupakan nikmat yang tidak 
terkira. (Harun Yahya, Pesona Di 
Alam Raya, 2004) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah Swt. menegaskan bahwa hanya Dia 
Tuhan yang berhak disembah oleh semua 
makhluk dan tidak ada sesuatu pun yang 
layak disembah kecuali Dia, Yang mencipta- 
kan tujuh langit dan tujuh Bumi dalam enam 
hari. Hanya Allahsendirilahyang menciptakan 
semua itu tanpa ada sekutu ataupun pem- 
bantu kemudian la bersemayam di atas Arsy 
untuk mengatur segala urusan dan memu- 
tuskan segala sesuatu terhadap ciptaan-Nya 
sesuai dengan yang Dia kehendaki. Tidak ada 
satu pun yang mampu melawan keputusan- 
Nya, dan tidak ada seorang pun yang mam- 
pu menyaingi pengaturan-Nya, dan tidak 
ada satu pun yang bisa mengacaukan setiap 
urusan-Nya, dan tidak ada seorang pun yang 
dapat memberi syafaat pada hari Kiamat ke- 
cuali atas izin-Nya. 


05 Yunus, 10: 3 

Itulah sifat-sifat Allah Swt., Tuhan kalian. 
Dialah yang mengurus kalian; bukan tuhan- 
tuhan, dewa-dewa, atau berhala-berhala 
yang tidak dapat mendengar atau melihat, 
yang tidak mampu mengurus dan tidak me- 
netapkan perkara apa pun terhadap kalian. 
Jadi, hendaklah kalian menyembah Allah 
Swt. dan ikhlaskanlah diri kalian dalam ber- 
ibadah dengan merendahkan dan menghi- 
nakan diri di hadapan-Nya. Hendaknya seti- 
ap orang mengambil pelajaran dari perkara 
ini sehingga ia dapat kembali kepada ketun- 
dukan dan kepatuhan kepada Allah dengan 
mengesakan-Nya, beribadah hanya kepada- 
Nya, dan menanggalkan serta berlepas diri 
dari segala sekutu selain Allah. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XII, 2001: 113-115) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menegaskan bahwa sesungguh- 
nya Dia Tuhan yang mengatur alam semesta, 
dan sesungguhnya Dia yang telah mencip- 
takan langit dan Bumi selama enam hari. 
Dikatakan sebagian ulama, enam hari terse- 
but sama halnya dengan enam hari di dunia. 
Namun, menurut sebagian yang lain, setiap 
hari sama dengan seribu tahun menurut per- 
hitungan hari di dunia. 

Allah Swt. kemudian berfirman, -Ke- 
mudian Dia bersemayam di atas 'Arasyf 
Arasy adalah yang paling agung dari semua 
makhluk dan dia sebagai atap mereka. Mak- 
sud firman Allah Swt., —Mengatur segala 


05 Yunus, 10: 3 

urusan adalah mengatur urusan semua 
makhluk. 

Maksud firman Allah Swt., —Itulah 
Allah, Tuhanmu, maka sembahlah Dia. 
Apakah kamu tidak mengambil pelajaran ?— 
adalah beribadahlah hanya kepada-Nya yang 
tiada sekutu bagi-Nya; —Apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran ?— yakni wahai orang- 
orang musyrik dalam perkaramu, yaitu ka- 
rena kalian menyembah Allah dan tuhan 
selain-Nya dan kalian mengetahui bahwa 
sesungguhnya hanya Dia yang menciptakan 
makhluk. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 480) 


■ HADIS SAHIH 05 Yunus, 10: 3 

Abu Hurairah r.a. berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah saw., 'Wahai Rasulullah, sia- 
pakah orang yang paling bahagia dengan syafaat engkau pada hari Kiamat? Rasulullah saw. 
bersabda, ' Sesungguhnya saya telah menduga wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada se- 
orang pun yang bertanya kepadaku tentang hal ini terlebih dahulu daripada engkau, karena 
saya mengetahui antusiasmu (keinginanmu yang keras) terhadap hadits. Orang yang paling 
bahagia dengan syafaatku pada hari Kiamat adalah orang yang mengucapkan, 'Laa llaaha 
lila llahu', 'Tidak ada Tuhan melainkan Allah', dengan tulus dari hati atau jiwanya." (H R Al 
Bukhari, 67) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Memasuki Kompleks Pemakaman 

s >" s - ’ ' ' } ' 
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Salam sejahtera bagi kalian di perkampungan umat mukminin. Insya Allah, kami pun akan 
berjumpa dengan kalian. (Imam Nawawi (2009: 326) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

X 


05 Yunus, 10: 3 

i 

Hanya Allah saja yang menggenggam segala Tidak ada seorang pun yang akan mampu 

memberikan syafaat kelak pada hari Kiamat. 


urusan. 
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10. Yunus 


TERJEMAH 


7. Sesungguhnya orang-orang yang ti- 
dak mengharapkan (tidak percaya akan) 
pertemuan dengan Kami dan merasa 
puas dengan kehidupan dunia serta 
merasa tenteram dengan (kehidupan) 
itu, dan orang-orang yang melalaikan 
ayat-ayat Kami, 

8. mereka itu tempatnya di neraka ka- 
rena apa yang telah mereka lakukan. 

9. Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan, nis- 
caya diberi petunjuk oleh Tuhan karena 
keimanannya. Mereka di dalam surga 
yang penuh kenikmatan, mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. 

10. Doa mereka di dalamnya ialah, 
"Subhanakallahumma" (Mahasuci Eng- 
kau, ya Tuhan kami), dan salam peng- 
hormatan mereka ialah, "Salam" (salam 
sejahtera). Dan penutup doa mereka 
ialah, "Alhamdulillahi RabbU'alarriin." 
(segala puji bagi Allah Tuhan seluruh 
alam). 

11. Dan kalau Allah menyegerakan ke- 
burukan bagi manusia seperti permin- 
taan mereka untuk menyegerakan ke- 
baikan, pasti diakhiri umur mereka. Na- 
mun, Kami biarkan orang-orang yang 
tidak mengharapkan pertemuan de- 
ngan Kami, bingung di dalam kesesatan 
mereka. 

12. Dan apabila manusia ditimpa ba- 
haya, dia berdoa kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk, atau ber- 
diri, tetapi setelah Kami hilangkan ba- 
haya itu darinya, dia kembali (ke jalan 
yang sesat), seolah-olah dia tidak per- 
nah berdoa kepada Kami untuk (meng- 
hilangkan) bahaya yang telah menim- 
panya. Demikianlah dijadikan terasa in- 
dah bagi orang-orang yang melampaui 
batas apa yang mereka kerjakan. 

13. Dan sungguh, Kami telah mem- 
binasakan umat-umat sebelum kamu 
ketika mereka berbuat zalim, padahal 
para rasul mereka telah datang mem- 
bawa keterangan-keterangan (yang 
nyata), tetapi mereka sama sekali ti- 
dak mau beriman. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat dosa. 

14. Kemudian, Kami jadikan kamu seba- 
gai pengganti-pengganti (mereka) di 
Bumi setelah mereka untuk Kami lihat 
bagaimana kamu berbuat. 

■ MUNASABAH AYAT 

Balasan Keimanan 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
sikap orang-orang munafik terhadap 
Rasulullah saw. dan terhadap ayat- 
ayat Al-Qur'an yang disampaikan. 
Juga diterangkan tentang sikap kaum 
muslimin terhadap beliau dan terha- 
dap ayat-ayat Al-Qur'an. Pada ayat ini 
dijelaskan tentang Rasulullah yang telah 
dikenal orang-orang Mekah dan orang 
Madinah pada waktu itu, baik tentang 
diri dan keturunan beliau, maupun 
tentang akhlak dan cita-cita beliau. 
Jika mereka masih tetap tidak percaya, 
Allah akan menghukum mereka. (QS 
Yunus, 10: 7-10) 
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10. Yunus 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Yunus, 10: 13 

Generasi-Generasi Terdahulu 

Risalah yang ditujukan Allah kepada 
manusia melalui rasul-rasul-Nya te- 
lah sampai kepada kita sejak pen- 
ciptaan manusia. Sebagian kaum 
menerima risalah ini dan sebagian 
mengingkarinya. Acap kali, dari 
suatu kaum yang menerima risalah 
tersebut, hanya sekelompok kecil 
mengikuti sang rasul. 

Sebagian besar dari masyarakat 
yang telah didatangi risalah tersebut 
menolaknya. Mereka tidak hanya 
mengabaikan risalah yang di- 
sampaikan oleh sang rasul, tetapi 
juga berusaha melakukan perbuat- 
an keji terhadap rasul tersebut dan 
para pengikutnya. Para utusan Allah 
tersebut biasanya dituduh sebagai 
"'pembohong, tukang sihir, gila, dan 
sombong", dan pemimpin-pemim- 
pin dari banyak kaum berusaha 
membunuh mereka. 

Yang diinginkan oleh para nabi 
dari kaumnya hanyalah kepatuhan 
mereka kepada Allah. Mereka tidak 
meminta balasan uang atau pun ke- 
untungan dunia, tidak juga memak- 
sa. Mereka hanya ingin mengajak 
kaum mereka kepada agama yang 
hak dan hendak memulai jalan hidup 
berbeda bersama para pengikutnya, 
terpisah dari kaum tersebut. 

Apa yang telah terjadi antara 
Syu'aib dan penduduk Madyan tem- 
pat beliau diutus menggambarkan 
hubungan itu. Reaksi mereka ter- 
hadap Nabi Syu'aib yang menyeru 
agar mereka beriman kepada Allah 
dan menghentikan semua kecu- 
rangan yang mereka lakukan serta 
bagaimana akhir semua itu sangat- 
lah menarik. (QS Hud, 1 1 : 84-95) 

Karena merencanakan untuk 
"merajam Syu'aib" yang hanya me- 
nyeru mereka kepada kebaikan, pen- 
duduk Madyan dihukum oleh kemur- 
kaan Allah dan mereka pun dibinasa- 
kan, sebagaimana disebutkan dalam 
ayat-ayat di atas. Penduduk Madyan 
bukanlah satu-satunya contoh. Se- 
baliknya, sebagaimana diutarakan 
Syu'aib ketika berbicara kepada ka- 
umnya, banyak masyarakat sebelum 
mereka telah dibinasakan. Setelah 
Madyan, banyak masyarakat lain 
juga dihancurkan oleh kemurkaan 
Allah. (Harun Yahya, Jejak Bangsa- 
Bangsa Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Sesungguhnya Allah akan menunjukkan dan 
membimbing orang-orang yang beriman ke 
dalam surga karena keimanan mereka, ada 
pula yang menafsirkan bahwa Allah akan 
menunjukkan mereka ke dalam agama-Nya 
dengan keimanan mereka. Menurut riwayat 
Qatadah dan Ibnu Juraij berkenaan dengan 
ayat ini, Rasulullah saw. pernah bersabda 
bahwa sesungguhnya jika seorang mukmin 
telah keluar dari kuburnya, amal perbuatan- 
nya akan menjelma dalam bentuk yang in- 
dah dan bau yang wangi. Lalu, ia bertanya, 
"Apakah engkau? Demi Allah, aku melihatmu 
sebagai orang yang baik." Lalu dijawab, "Aku 
adalah amal perbuatanmu." Kemudian, amal 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menerangkan kabar keadaan orang- 
orang bahagia yang beriman kepada Allah 
Swt., membenarkan para rasul, melaksana- 
kan apa yang diperintahkan kepada mereka, 
lalu melaksanakan amal-amal saleh, sesung- 
guhnya Dia memberi petunjuk kepada me- 
reka dengan iman mereka. 

Firman-Nya, ^Doa mereka di dalam- 
nya ialah, "Subhanakallahumma" (Mahasuci 
Engkau, ya Tuhan kami), dan salam peng- 
hormatan mereka ialah, "Salam" (salam se- 
jahtera). Dan penutup doa mereka ialah, 
"Alhamdulillahi Rabbil'alamin." (segala puji 
bagi Allah Tuhan seluruh alamff menggam- 
barkan keadaan penghuni surga. Avat terse- 
but senada dengan firman Allah, $ Penghor- 
matan mereka (orang-orang mukmin) ketika 
mereka menemui-Nya ialah, 'Salam. % (QS Al- 
Ahzab, 33: 44). Dan, 4 x Di sana mereka tidak 
mendengar percakapan yang sia-sia atau 
pun yang menimbulkan dosa. Tetapi mereka 
mendengar ucapan salamfy (QS Al-Waqi'ah, 
56: 25-26), 4 K Kepada mereka dikatakan), 
"Salam " sebagai ucapan selamat dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang ^ (Yasin, 36: 58), ^Se- 
dang para malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu, (sambil mengu- 
capkan), "Selamat sejahtera atasmu}> (QS Ar- 
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perbuatan itu menjadi cahaya dan penuntun 
baginya menuju surga. Adapun orang kafir 
ketika keluar dari kuburnya, amal perbuatan- 
nya digambarkan dalam bentuk yang buruk 
dan berbau busuk. Dia bertanya, "Apakah 
engkau? Aku melihatmu sebagai orang yang 
buruk." Kemudian dijawab, "Aku adalah 
amal perbuatanmu." Lalu amal perbuatan 
itu membawanya ke dalam neraka. Di sur- 
ga nanti sungai-sungai akan mengalir dari 
bawah kaki orang-orang mukmin di sekeli- 
ling kebun-kebun kenikmatan yang akan 
Allah berikan kepada orang-orang yang taat 
dan beriman kepada-Nya. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid XII, 2001: 123-126) 

05 Yunus, 10: 9-10 

Ra'd, 13: 23-24) 

Firman-Nya, <{Dan penutup doa mereka 
ialah, 'Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alamfy. Menunjukkan bahwa Allah Swt. ada- 
lah Tuhan yang selalu dipuji, Zat yang selalu 
disembah. Karena itu, Dia memuji diri-Nya 
ketika memulai penciptaan makhluk-Nya 
dan seterusnya, pada permulaan Kitab-Nya, 
dan ketika awal penurunan Kitab-Nya, ketika 
mana Allah berfirman -Segala puji bagi Allah 
yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) ke- 
pada hamba-Nyaf. (QS Al-Kahf, 18: 1). Dan, 
-Segala puji bagi Allah yang telah mencip- 
takan langit dan Bumity (QS Al-An'am, 6: 1). 
Begitu juga Allah memuji diri-Nya sendiri 
dalam kondisi-kondisi yang lain yang tidak 
mungkin disebutkan satu per satu. Dia selalu 
dipuji pada awal dan akhir, dalam kehidupan 
dunia dan kehidupan akhirat. 

Tasbih dan pujian itu terjadi ketika me- 
reka melihat bertambahnya nikmat Allah 
atas mereka sehingga nikmat tersebut ber- 
ulang kembali, berturu-turut, dan terus ber- 
tambah tiada batas dan ujung. Tiada Tuhan 
yang disembah kecuali Dia dan tiada Tuhan 
yang dapat menjaga dan memelihara selain 
Dia. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 481) 


HADIS SAHIH 
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Dari Abu Said Al-Khudri r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah berfirman 
kepada penghuni surga, 'Hai penghuni surga!' Mereka menjawab, 'Kami penuhi seruan-Mu 
wahai Tuhan kami, dan segala kebaikan ada di sisi-Mu. ' Allah melanjutkan, 'Apakah kalian 
sudah merasa puas?' Mereka menjawab , 'Kami telah merasa puas, wahai Tuhan kami, karena 
Engkau telah memberikan kami sesuatu yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari 
makhluk-Mu.' Allah bertanya lagi, 'Maukah kalian Aku berikan yang lebih baik lagi dari itu?' 
Mereka menjawab, 'Wahai Tuhan kami, apa yang lebih baik dari itu?' Allah menjawab, 'Akan 
Aku limpahkan keridhaan-Ku atas kalian sehingga setelah itu Aku tidak akan murka kepada 
kalian untuk selamanya.'" (HR Muslim, 5057) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan Rasulullah ketika Datang ke Pemakaman Baqi' 

^ \ s } $ s ' } 

V bl j Li jta ^Lui 

, > ' 9 S 9 ' 's 

Llij V j 

Salam sejahtera bagi kalian, para penghuni perkampungan kaum mukminin. Kalian telah 
mendahului kami, dan saya akan bertemu kalian. Ya Allah, jangan Engkau haramkan pa- 
halanya bagi kami, dan jangan Engkau menyesatkan kami setelah kepergiannya. (Imam 
Nawawi (2009: 327) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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bersama 

kalian 


sungguh 

aku 


maka 

tunggulah 


milik (segala yang) 
Allah gaib 


2 q termasuk orang-orang yang 
menunggu 

f : lqlab (2 hrkt), u' :Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^;Qalqalah, ««— < : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), f j Q : Idgam 

: Izhar, <Jj 1 : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 1 ■ Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


TERJEMAH 'f 


15. Dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Kami dengan jelas, 
orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami berkata, "Da- 
tangkanlah kitab selain Al-Qur'an ini 
atau gantilah." Katakanlah (Muham- 
mad), "Tidaklah pantas bagiku meng- 
gantinya atas kemauanku sendiri. Aku 
hanya mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku. Aku benar-benar takut akan 
azab hari yang besar (Kiamat) jika men- 
durhakai Tuhanku." 

16. Katakanlah (Muhammad), "Jika 
Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah 
tidak (pula) memberitahukannya kepa- 
damu." Aku telah tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya (sebelum 
turun Al-Qur'an). Apakah kamu tidak 
mengerti? 

17. Maka siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah atau men- 
dustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguh- 
nya orang-orang yang berbuat dosa itu 
tidak akan beruntung. 

18. Dan mereka menyembah selain Allah, 
sesuatu yang tidak dapat mendatang- 
kan bencana kepada mereka dan tidak 
(pula) memberi manfaat, dan mereka 
berkata, "Mereka itu adalah pemberi sya- 
faat kami di hadapan Allah." Katakan- 
lah, "Apakah kamu akan memberitahu 
kepada Allah sesuatu yang tidak dike- 
tahui-Nya apa yang di langit dan tidak 
(pula) yang di Bumi? 384 Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang me- 
reka persekutukan itu. 

19. Dan manusia itu dahulunya hanya- 
lah satu umat, kemudian mereka ber- 
selisih. Kalau tidak karena suatu kete- 
tapan yang telah ada dari Tuhanmu, 385 
pastilah telah diberi keputusan (di du- 
nia) di antara mereka, tentang apa yang 
mereka perselisihkan itu. 

20. Dan mereka berkata, "Mengapa ti- 
dak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu bukti (mukjizat) dari Tuhannya?" 
Katakanlah, "Sungguh, segala yang ga- 
ib itu hanya milik Allah; sebab itu tung- 
gu (sajalah) olehmu. Ketahuilah aku ju- 
ga menunggu bersama kamu." 

384. Kalimat ini adalah ejekan terhadap orang 
yang menyembah berhala, yang menyangka bah- 
wa berhala-berhala itu dapat memberi syafaat 
di sisi Allah. 

385. Ketetapan Allah ialah bahwa perselisihan 
manusia di dunia itu akan diputuskan di akhirat. 

■ MUNASABAH AYAT 
Sikap Orang yang Tidak Berharap 
Bertemu dengan Allah Swt. 

Pada ayat yang lalu diterangkan bah- 
wa Allah telah menghancurkan orang- 
orang terdahulu karena zalim kepada 
rasul dan ingkar kepada ayat-ayat-Nya. 
Pada ayat ini disebutkan kembali si- 
kap orang-orang musyrik terhadap ayat- 
ayat Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad saw. disertai dengan 
bukti-bukti bahwa Al-Qur'an benar-be- 
nar diturunkan dari Allah Swt. (QS Yu- 
nus, 10: 15-17) 


berkatalah orang-orang yang tidak 
mengharapkan (meyakini) 


l>\a£\ 


ayat-ayat Kami (yang) jelas dibacakan atas mereka 


dan 

apabila 


J U JS Al j\ Ijjb cJj \yX2A, 


bagiku 


ada tidak- katakan ganti- 


(pantas) lah (Muhammad) lah ia atau Our'an) ini bacaan (Kitab) kanlah (dengan) Kami 


selain (Al- dengan sebuah datang- pertemuan 


sungguh kepadaku a P a ^ an ^ tidak lain aku hanya dari keinginan diriku untuk aku 

aku P diwahyukan mengikuti sendiri menggantinya 


'Al j 

9 , > 

J 5 © 

9 

u' / 

Oj 

•v 

J 1 » 9 . 


jikalau 

berkehendak 

katakanlah 15 

siksaan (pada) hari (yang) 
besar (Kiamat) 

Tuhanku 

jika aku 
mendurhakai 

aku takut 


* l t • 

O-j-J-A-as 

> 

maka sungguh 
aku telah tinggal 


> > 

dengannya 




<►>> "f' - ( > /S 

JJ •> <=== = & £> o U 


dan (Dia) tidak mem- 
beritahu kepada kalian 


atas kalian 


aku mem- tidak- 
bacakannya lah 


Allah 


/ 9 y a 

AU»I © 

^ 9 / S' S' Z' 


f> > 


maka siapakah ^ 

maka apakah kalian tidak 

dari sebelumnya 

beberapa 

di (tengah-tengah) 

(yang) lebih zalim 

mengerti 

(Al-Qur'an) 

tahun 

kalian 




t > 


sesungguh- terhadap ayat- 
nya 






ayat-Nya 

.> * 


J 

(ia) mendustakan atau 

9 > > 9 S' / 


4*1 J* 


kedustaan terhadap Allah 


dari orang yang 
mengada-ada 

>Ti> i 


selain dari Allah 


dan mereka menyembah 


tidak akan beruntung orang-orang 
yang berbuat dosa 


fpl 

3ji 

^ A*-i " 

J J 

9 J' 'i > ^ I ^ 

J( LA 

para pemberi 

mereka itu 

dan mereka 

dan tidak bermanfaat 

apa yang tidak mem- 

syafaat (bagi) kami 

(adalah) 

mengatakan 

bagi mereka 

bahayakan (bagi) mereka 


dengan apa-; 

... . . di langit ticiak (Dia) 

tidak pula (ditemukan) 


dan 






(kepada) apakah kalian hen- katakanlah 
Allah dak memberi tahu (Muhammad) 

< S \ * & 


di sisi Allah 


ofJ^ Jl 


adalah dan 
(dahulu) tidak 


dan sekiranya tidak 
ada ketetapan 


dari apa yang mereka 
sekutukan 

& 

lalu mereka 
berselisih 


dan Mahatinggi Mahasuci Dia 


di Bumi 


X J? 1 / / 

.\i cAdii 


satu umat 
(satu agama) 
>> 


melainkan manusia (itu) 


/ * • I/, . ^ << v' ’ 9 


mereka tentang apa-apa yang di antara 

perselisihkan (ada) padanya mereka 

J? 3 


s 9 > J* /s x 9> < 


diputa Jkan dari Tuhanmu (y an g) telah lalu 

x 9> < 


sesungguh- maka 


dari 


suatu padanya mengapa tidak 


nya hanyalah katakanlah Tuhannya mukjizat (Muhammad) diturunkan 


dan mereka 
mengatakan 




417 


10. Yunus 


I ASBABUNNUZUL 

QS Yunus, , 10: 15 
Diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari 
Mujahid bahwasanya ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang kafir 
Quraisy. Al-Kalaby berkata, ayat ini 
turun mengenai sekelompok orang 
yang menghina Al-Qur'an. Mereka 
meminta Muhammad untuk menda- 
tangkan Al-Qur'an yang lain yang le- 
bih sesuai dengan kemauan mere- 
ka. Lalu, Allah menurunkan ayat ini 
sebagai penegasan bahwa Rasulullah 
saw. hanya mengikuti apa yang di- 
wahyukan Allah kepadanya. (Asbabu 
Nuzulil Qur'an lil Wahidi, 1 86) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yunus, 10:18 

Langit Tujuh Lapis 

Dalam Al-Qur'an, Allah menyebut- 
kan tujuh surga atau langit. Ketika 
ditelaah, atmosfer Bumi ternyata 
terbentuk dari tujuh lapisan. Di 
atmosfer terdapat suatu bidang 
yang memisahkan lapisan dengan 
lapisan. Berdasarkan Encyclopedia 
Americana (9/188), lapisan-lapisan 
yang berikut ini bertumpukan, ber- 
gantung pada suhu. 

Lapisan pertama: troposfer : La- 
pisan ini mencapai ketebalan 8 km di 
kutub dan 17 km di khatulistiwa dan 
mengandung sejumlah besar awan. 
Setiap kilometer suhu turun sebesar 
6,5°C bergantung pada ketinggian. 
Pada salah satu bagian yang disebut 
tropopause, yang dilintasi arus uda- 
ra yang bergerak cepat, suhu tetap 
konstan pada 57°C. 

Lapisan kedua: stratosfer. Lapis- 
an ini mencapai ketinggian 50 km. 
Di sini, sinar ultraviolet diserap se- 
hingga panas dilepaskan dan suhu 
mencapai 0°C. Selama penyerapan 
ini, dibentuklah lapisan ozon yang 
penting bagi kehidupan. 

Lapisan ketiga: mesosfer : Lapisan 
ini mencapai ketinggian 85 km. Di 
sini, suhu turun hingga 100°C. 

Lapisan keempat: termosfer : Pe- 
ningkatan suhu berlangsung lebih 
lambat 

Lapisan kelima: ionosfer : Gas 
pada lapisan ini berbentuk ion. Ko- 
munikasi di Bumi menjadi mungkin 
karena gelombang radio dipantulkan 
kembali oleh ionosfer. 

Lapisan keenam: eksosfer. Karena 
berada di antara 500 dan 1.000 km, 
karakteristik lapisan ini berubah sesuai 
aktivitas matahari. 

Lapisan ketujuh: magnetosfer : Di 
sinilah letak medan magnet Bumi. 
Penampilannya seperti suatu bidang 
besar yang kosong. Partikel subatom 
yang bermuatan energi tertahan pa- 
da suatu daerah yang disebut Sabuk 
Radiasi Van Allen. (Harun Yahya, 
Manusia dan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Menurut Ath-Thabari, yang dimaksud —Dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat adalah jika dibacakan kepada orang- 
orang musyrik ayat-ayat Al-Qur'an yang te- 
lah diturunkan kepada Rasulullah saw. yang 
jelas dan menunjukkan mereka kepada ke- 
benaran, mereka, orang-orang yang tidak 
takut akan siksa Allah, tidak meyakini hari 
Kembali dan tidak mempercayai hari Ke- 
bangkitan itu meminta kepada Rasulullah 
saw. agar beliau mendatangkan Al-Qur'an 
yang lain atau menggantikan ayat-ayat Al- 
Qur'an yang telah ada agar seperti yang me- 
reka minta, yaitu mengganti ayat yang berisi 
ancaman dengan ayat janji, dan ayat janji di- 
ganti dengan ancaman, halal dengan haram, 
dan haram diganti dengan halal. 


QS Yunus, 10: 15 

Lalu Allah memerintahkan Rasulullah saw. 
untuk menyampaikan kepada mereka bahwa 
tidak patut baginya untuk mengganti ayat- 
ayat Al-Qur'an, sebagaimana yang mereka 
inginkan. Hal itu bukanlah perkara yang bisa 
beliau lakukan. Beliau tidak bisa menetapkan 
hukum tanpa perintah Allah. Beliau hanyalah 
seorang rasul yang bertugas menyampaikan 
dan mengikuti apa yang Allah tetapkan. Se- 
sungguhnya, beliau merasa takut kepada 
Allah dan siksa-Nya pada hari Kiamat jika me- 
nyalahi perintah-Nya, mengubah hukum-hu- 
kum-Nya, dan mengganti isi kitab-Nya. Hari 
Kiamat adalah hari ketika ibu yang menyusui 
melupakan anaknya, dan setiap perempuan 
hamil tiba-tiba melahirkan, dan orang-orang 
terlihat seakan-akan mabuk, padahal mereka 
tidak mabuk. (Tafsir At-Tab ari Jilid XII, 2001: 
136-137) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberitahukan sifat keras kepala 
orang-orang kafir dari kalangan orang-orang 
musyrik Quraisy. Mereka adalah orang-orang 
yang ingkar dan memperlihatkan sifat keras 
kepala mereka. Apabila Rasulullah saw. 
membacakan Kitab Allah dan bukti-bukti 
yang jelas kepada mereka, mereka berkata, 
“Datangkanlah Al-Qur'an selain ini! Atau 
kembalikanlah ini dan berikanlah kepada 
kami selainnya dari bentuk lain, atau ganti- 
lah ia ke bentuk lain." 

Allah Swt. berfirman kepada Rasulullah 
saw., -Katakanlah (Muhammad), 'Tidak- 
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lah pantas bagiku, menggantinya atas ke- 
mauanku sendirfy, yakni sesungguhnya aku 
hanya seorang hamba yang disuruh dan 
seorang rasul yang menyampaikan wahyu 
dari Allah; —Aku hanya mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku. Aku benar-benar 
takut akan azab hari yang besar (Kiamat) 
jika mendurhakai Tuhanku^, kemudian Ra- 
sulullah mengemukakan bukti kebenaran 
dari apa yang dia bawa kepada mereka. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 482). 


HADIS SAHIH 
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Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah saw. beliau bersabda, " Barang siapa yang 
menaatiku berarti ia telah menaati Allah dan barang siapa yang mendurhakai perintahku 
maka berarti ia telah mendurhakai Allah. Barang siapa yang mematuhi pemimpin berarti 
ia telah mematuhiku dan barang siapa yang mendurhakai pemimpin berarti dia telah 
mendurhakaiku." (HR. Muslim, 3417) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir ketika Hari Raya 

iuii y&\ vi v sjkVl )i 

Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tiada Tuhan selain Allah, Allah Maha- 
besar, Allah Mahabesar, dan segala puji bagi Allah. (Imam Nawawi (2009: 334) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


05 Yunus, 10: 16 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

- j $ 

Dan Allah tidak memberitahukannya kepada kamu. 

i y''. 

J 7 


Yaitu selama empat puluh tahun. 

i $ 

Sebelum Aku membacakannya kepada kalian. 

i > 

Sesungguhnya jika Aku menceritakannya dengan tidak benar, niscaya Aku sudah melakukannya 
sebelum ini. 
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TERJEMAH 


21. Dan apabila Kami memberikan sua- 
tu rahmat kepada manusia setelah 
mereka ditimpa bencana, mereka se- 
gera melakukan segala tipu daya (me- 
nentang) ayat-ayat Kami. Katakanlah, 
"Allah lebih cepat pembalasannya (atas 
tipu daya itu)." Sesungguhnya malai- 
kat-malaikat Kami mencatat tipu daya- 
mu. 

22. Dialah Tuhan yang menjadikan ka- 
mu dapat berjalan di daratan (dan 
berlayar) di lautan. Sehingga ketika 
kamu berada di dalam kapal, dan me- 
luncurlah (kapal) itu membawa mere- 
ka (orang-orang yang ada di dalamnya) 
dengan tiupan angin yang baik, dan 
mereka bergembira karenanya; tiba- 
tiba datanglah badai dan gelombang 
menimpanya dari segenap penjuru, dan 
mereka mengira telah terkepung (ba- 
haya), maka mereka berdoa dengan tu- 
lus ikhlas kepada Allah semata (seraya 
berkata), "Sekiranya Engkau menyela- 
matkan kami dari (bahaya) ini, pasti ka- 
mi termasuk orang-orang yang bersyu- 
kur." 

23. Tetapi ketika Allah menyelamatkan 
mereka, malah mereka berbuat keza- 
liman di Bumi tanpa (alasan) yang be- 
nar. Wahai manusia! Sesungguhnya ke- 
zalimanmu bahayanya akan menimpa 
dirimu sendiri; itu hanya kenikmatan 
hidup duniawi, selanjutnya kepada Ka- 
milah kembalimu, kelak akan Kami ka- 
barkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. 

24. Sesungguhnya perumpamaan kehi- 
dupan duniawi itu hanya seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit 
lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bu- 
mi dengan subur (karena air itu), di 
antaranya ada yang dimakan manusia 
dan hewan ternak. Hingga apabila 
Bumi itu telah sempurna keindahan- 
nya, dan berhias , 386 dan pemiliknya me- 
ngira bahwa mereka pasti mengua- 
sainya (memetik hasilnya), datanglah 
kepadanya azab Kami pada waktu ma- 
lam atau siang, lalu Kami jadikan (ta- 
namannya seperti tanaman yang su- 
dah disabit, seakan-akan belum pernah 
tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) kepada orang yang berpikir. 

25. Dan Allah menyeru (manusia) ke 
Darussalam (surga) dan memberikan 
petunjuk kepada orang yang Dia ke- 
hendaki ke jalan yang lurus (Islam). 

386. Bumi yang indah dengan gunung-gunung, 
dan lembah-lembahnya telah menghijau dengan 
tanaman-tanamannya. 
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05 Yunus , 10: 25 


M TAFSIR AT-TABARI 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yunus , 10: 22 

Angin 


Angin adalah arus udara yang ter- 
bentuk di antara dua zona yang 
memiliki suhu yang berbeda. Perbe- 
daan suhu di atmosfer menyebab- 
kan perbedaan tekanan udara dan 
mengakibatkan udara terus-menerus 
mengalir dari tekanan tinggi ke 
tekanan rendah. Jika terjadi perbe- 
daan di antara pusat tekanan (yakni 
suhu atmosfer) terlalu tinggi, arus 
udara (yakni angin) menjadi sangat 
kuat. Demikianlah terbentuknya 
angin yang sangat merusak, misalnya 
angin ribut. 

Yang menarik, meskipun terda- 
pat daerah-daerah yang memiliki 
perbedaan suhu yang sangat jauh, 
seperti antara khatulistiwa dan ku- 
tub, Bumi tidak selalu dihadapkan 
pada angin dan tekanan yang kuat, 
berkat adanya rintangan dan "peng- 
aturan". Andai saja arus udara kuat, 
yang semestinya terbentuk di antara 
khatulistiwa dan kutub, tidak diper- 
lemah (seperti akan digambarkan di 
bawah), tentu Bumi akan berubah 
menjadi planet mati yang didera ba- 
dai terus-menerus. 

Pada prinsipnya, perbedaan ke- 
tinggian permukaan Bumi meme- 
cah kekuatan angin. Perbedaan ke- 
tinggian yang mencolok akan meng- 
hasilkan sistem fron dingin dan 
panas. Rantai pegunungan pada ke- 
rak Bumi berfungsi sebagai koridor 
udara raksasa. Koridor-koridor ini 
akan membantu angin menyebar- 
kan udara ke seluruh penjuru Bumi 
secara merata. 

Kemiringan sumbu Bumi juga 
berperan penting dalam memper- 
lemah angin. Andai saja sumbu 
Bumi benar-benar tegak lurus pada 
orbitnya, Bumi akan dilanda badai 
terus-menerus. 

Selain itu, dua lapisan gas yang 
menyelimuti Planet Bumi telah 
diciptakan untuk menyeimbangkan 
perbedaan suhu. Lapisan ozon dan 
karbon dioksida menyeimbangkan 
suhu atmosfer. Lapisan ozon me- 
nyerap kelebihan sinar matahari. Se- 
baliknya, karbon dioksida berfungsi 
menahan panas yang diperoleh dan 
mencegah pendinginan. 

Semua hal di atas menunjukkan 
bahwa manusia berutang budi pada 
sistem ini yang luar biasa terdiri atas 
subsistem-subsistem yang kompleks. 
Seluruh alam semesta diciptakan un- 
tuk memungkinkan adanya kehidup- 
an manusia. (Harun Yahya, Manusia 
dan Alam Semesta, 2004) 


■ HADIS SAHIH 05 Yunus, 10: 25 

Dari Usamah bin Zaid r.a., dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda , 1 Pada hari 
Kiamat nanti seorang lelaki dilemparkan ke dalam neraka lalu seluruh isi perutnya keluar, 
kemudian ia berputar membawa isi perutnya itu seperti seekor keledai memutari penggiling- 
an.' Lalu, penghuni neraka mengerumuninya dan bertanya, 'Hai Fulan, kanapa kamu disiksa 
seperti ini , bukankah kamu menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran?' Dia 
menjawab, 'Benar, aku dahulu menyeru kepada kebaikan, tetapi aku tidak melakukannya 
dan mencegah kemungkaran tetapi aku tetap menjalankannya.'" (HR Muslim, 5305) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir antara Dua Takbir dalam Shalat 'led 


> yk\ j c<5)l aJI 'j j ^ jlLAJI 3 caSjI 

Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar. (Imam 
Nawawi (2009: 335) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah Allah Swt. menyebutkan keindahan 
dunia dan betapa cepat kefanaannya, Allah 
membujuk dan menyeru mereka dengan 
surga, yang Dia namakan Darussalam 'Ru- 
mah Selamat', yakni selamat dari segala hal 
yang tidak menyenangkan, kekurangan, dan 
bencana. 

Jabir bin Abdullah r.a. meriwayatkan, 
"Suatu hari Rasulullah saw. datang kepada 
kami seraya bersabda, Aku melihat di da- 
lam mimpi seakan-akan Jibril berada di atas 
kepalaku dan Mikail ada di kakiku, salah satu 
dari mereka berkata kepada lainnya, 'Berilah 
perumpamaan baginya!' Temannya lalu ber- 
kata, 'Dengarkanlah dengan pendengaran 
telingamu dan pikirkanlah dengan pikiran 
hatimu! Sesungguhnya perumpamaan kamu 
dan umatmu seperti seorang raja yang mem- 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Yunus, 10: 25 

i 

Allah adalah yang Maha Memberi keselamatan. Jadi, yang dimaksud adalah rumah ke- 
selamatan-Nya, yaitu surga. 


05 Yunus, 10: 25 


bangun sebuah kota kemudian di dalam kota 
tersebut ia membangun rumah, dan di dalam 
rumah itu ia sediakan hidangan, kemudian 
dia mengutus delegasi untuk mengundang 
manusia untuk menikmati hidangan itu. Di 
antara mereka ada yang memenuhi undang- 
an tersebut dan ada pula yang meninggal- 
kan undangan itu. Allah Swt. adalah raja, 
kota adalah Islam, dan rumah adalah surga, 
sedangkan kamu wahai Muhammad ada- 
lah delegasi. Barang siapa yang memenuhi 
undanganmu berarti dia telah masuk Islam 
dan barang siapa yang masuk Islam berarti ia 
masuk surga, dan barang siapa yang masuk 
surga berarti ia bisa menikmati hidangan- 
hidangan yang ada di dalamnya."' (HR Ibnu 
Jarir). {Al Misbah Al Munlr fi Tahzlb Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 485-486) 


Ayat ini berisi seruan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya agar mereka mau mencari ke- 
bahagiaan di kehidupan akhirat yang kekal 
dan beramal untuk mendapatkannya serta 
meminta apa yang ada di sisi Allah dengan 
taat kepada-Nya. Allah menyeru manusia 
ke Dar Al Salam, yaitu surga yang penuh 
dengan keselamatan. Allah Swt. memberi 
hidayah kepada siapa pun yang dikehendaki- 
Nya dan Dia menetapkan orang yang la 
kehendak, untuk berada di jalan yang lurus, 
yaitu Islam sebagai sebab untuk sampai pada 
keridhaan-Nya. 

Berkenaan dengan ayat ini, Abu Darda r.a. 
meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, ''Tidak ada satu hari pun ketika 
matahari terbit kecuali di kedua sisinya ada 
dua malaikat yang berseru. Semua makhluk 
Allah dapat mendengar seruan keduanya 


kecuali manusia dan jin. Wahai manusia! 
Marilah taat kepada Allah. Pemberian yang 
sedikit, tetapi merasa cukup adalah lebih 
baik daripada banyak tetapi melalaikan.'' 
Adapun dalam riwayat Jabir bin Abdullah, pe- 
rumpamaan Rasulullah dan umatnya adalah 
seperti seorang raja yang menduduki suatu 
daerah kemudian dibangun di dalamnya 
sebuah rumah dan dibuatlah hidangan di 
dalam rumah itu lalu diutuslah seseorang 
untuk mengajak semua orang memakannya. 
Di antara mereka ada yang memenuhi ajakan 
itu dan ada pula yang menolak. Siapa yang 
memenuhi ajakannya akan masuk Islam dan 
siapa yang masuk Islam akan masuk surga 
dan siapa yang masuk surga akan memakan 
hidangan di dalamnya. (Tafsir At-Tabari Jilid 
XII, 2001: 153-155) 
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26. Bagi orang-orang yang berbuat ba- 
ik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat 
Allah). Dan wajah mereka tidak ditutupi 
debu hitam dan tidak (pula) dalam ke- 
hinaan. Mereka itulah penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya. 

27. Adapun orang-orang yang berbuat 
kejahatan (akan mendapat) balasan ke- 
jahatan yang setimpal dan mereka di- 
selubungi kehinaan. Tidak ada bagi me- 
reka seorang pelindung pun dari (azab) 
Allah, seakan-akan wajah mereka di- 
tutupi dengan kepingan-kepingan ma- 
lam yang gelap gulita. Mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di da- 
lamnya. 

28. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
itu Kami mengumpulkan mereka se- 
muanya kemudian Kami berkata kepa- 
da orang yang menyekutukan (Allah), 
"Tetaplah di tempatmu, kamu dan pa- 
ra sekutumu." Lalu Kami pisahkan me- 
reka dan berkatalah sekutu-sekutu me- 
reka, "Kamu sekali-kali tidak pernah 
menyembah kami. 387 

29. Maka cukuplah Allah menjadi saksi 
antara kami dengan kamu sebab kami 
tidak tahu-menahu tentang penyem- 
bahan kamu (kepada kami)." 

30. Di tempat itu (Padang Mahsyar), se- 
tiap jiwa merasakan pembalasan dari 
apa yang telah dikerjakannya (dahu- 
lu) dan mereka dikembalikan kepada 
Allah, pelindung mereka yang sebenar- 
nya dan lenyaplah dari mereka apa 
(pelindung palsu) yang mereka ada- 
adakan. 

31. Katakanlah (Muhammad), "Siapa- 
kah yang memberi rezeki kepadamu da- 
ri langit dan Bumi, atau siapakah yang 
kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang me- 
ngeluarkan yang hidup dari yang mati, 
dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup, dan siapakah yang mengatur 
segala urusan?" Maka mereka akan 
menjawab, "Allah." Maka katakanlah, 
"Mengapa kamu tidak bertakwa (ke- 
pada-Nya)?" 

32. Maka itulah Allah, Tuhan kamu yang 
sebenarnya; maka tidak ada setelah ke- 
benaran itu melainkan kesesatan. Maka 
mengapa kamu berpaling (dari kebe- 
naran)? 

33. Demikianlah telah tetap (hukuman) 
Tuhanmu terhadap orang-orang yang 
fasik karena sesungguhnya mereka ti- 
dak beriman. 

387. Orang-orang yang menyembah berhala itu 
sebenarnya bukanlah menyembah berhala, me- 
lainkan menyembah hawa nafsu mereka sendiri 
karena hawa nafsu merekalah yang menyuruh 
menyembah berhala. 
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QS Yunus, 10: 31 

Keselarasan yang Luar Biasa 
antara Cahaya Matahari dan 
Mata 

Hanya panjang gelombang "cahaya 
tampak" pada spektrum elektro- 
magnetik yang memungkinkan ter- 
jadinya penglihatan biologis. Bagian 
terbesar dari radiasi yang dipancar- 
kan oleh matahari berada dalam pa- 
rameter ini. 

Agar terjadi penglihatan, sel- 
sel retina haruslah fotosensitif atau 
dengan kata lain dapat menangkap 
foton. Untuk memenuhi syarat ini, 
foton haruslah ada di dalam spek- 
trum yang tampak karena foton 
dengan panjang gelombang yang 
berbeda akan terlalu lemah atau ter- 
lalu kuat untuk ditangkap oleh sel- 
sel retina. Mengubah ukuran mata 
tidak akan menghasilkan perubahan 
karena yang menentukan adalah 
ukuran sel-sel, keselarasan di antara 
mereka, dan panjang gelombang 
tempat foton terjadi. 

Sebagaimana telah kita semua 
ketahui, molekul-molekul organik 
komponen dasar struktur sel hidup 
dihasilkan oleh keragaman kombi- 
nasi atom-atom karbon yang ber- 
beda. Sel-sel "pelihat" yang mereka 
bentuk hanya menangkap cahaya 
tampak. 

Oleh karena itu, mata makhluk 
hidup hanya menangkap cahaya 
tampak yang dipancarkan oleh Ma- 
tahari. Faktor-faktor ini bergabung 
menghasilkan penglihatan. Allah 
secara khusus menciptakan, baik 
mata maupun matahari yang me- 
mancarkan cahaya pada panjang 
gelombang yang tepat untuk di- 
tangkap mata. 

Profesor Michael Denton me- 
nyelidiki subjek ini secara amat 
terperinci dalam bukunya dengan 
menyimpulkan bahwa sebuah mata 
organik dapat menghasilkan peng- 
lihatan hanya di dalam batas-batas 
cahaya tampak. Tidak ada rancang- 
an mata lain yang memungkinkan 
secara teoretis dapat menangkap 
panjang gelombang yang berbeda. 

UV, sinar X, dan sinar gama ber- 
energi terlalu tinggi dan sangat 
destruktif, sedangkan gelombang 
inframerah dan gelombang radio 
terlalu lemah untuk dideteksi ka- 
rena energinya terlalu sedikit yang 
berinteraksi dengan materi. Karena 
beberapa alasan, akan terlihat bah- 
wa wilayah tampak spektrum elek- 
tromagnetik adalah sebuah wilayah 
yang amat cocok bagi penglihatan 
biologis dan terutama bagi bentuk 
mata kamera milik vertebrata yang 
beresolusi tinggi dengan rancangan 
dan dimensi yang sangat dekat de- 
ngan mata manusia. (Harun Yahya, 
Rantai Keajaiban, 2007) 


Orang-orang yang mengerjakan perbuatan 
buruk di dunia ini dan mereka durhaka serta 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya maka me- 
reka akan mendapatkan balasan yang se- 
timpal dengan perbuatan buruk yang telah 
mereka lakukan itu, yaitu berupa siksa Allah 
Swt. di akhirat kelak. Mereka akan ditutupi 
oleh kehinaan dengan ditimpakannya siksa 
Allah kepada mereka. Tidak ada seorang 
pun yang dapat mencegah dan melindungi 
mereka dari siksa Allah jika la sudah berke- 
hendak. Menurut Ibnu Abbas, orang- 
orang itu akan diliputi oleh kehinaan dan 
kesengsaraan di akhirat kelak. 

Para ahli tata bahasa Arab berbeda 
pendapat mengenai makna, <^(Akan menda- 
pat) balasan kejahatan yang setimpal^. 
Menurut mazhab Kuffah, potongan ayat ini 
adalah kelanjutan dari potongan ayat sebe- 


QS Yunus, 10: 27 

lumnya, yaitu, 4 Adapun orang-orang yang 
berbuat kejahatanf oleh karena itu, makna- 
nya adalah dan orang-orang yang melaku- 
kan perbuatan-perbuatan buruk maka bagi 
mereka balasan keburukan yang setimpal. 
Sementara menurut mazhab Basrah 4jAkan 
mendapat) balasan kejahatan yang setim- 
pal^ adalah kalimat baru bukan kelanjutan 
dari potongan ayat sebelumnya. Oleh kare- 
na itu, maknanya adalah pahala keburukan 
itu adalah keburukan yang serupa. Adapun 
pendapat yang paling utama menurut At- 
Thabari adalah pendapat pertama karena 
Allah Ta'ala telah berfirman pada ayat sebe- 
lumnya pahala yang telah dijanjikan-Nya bagi 
para penolong-Nya. Jadi, dalam ayat ini Allah 
menjelaskan siksa yang telah dijanjikan-Nya 
bagi para musuh-Nya. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XII, 2001: 166-168) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah Allah Swt. menjelaskan keadaan 
orang-orang bahagia yang dilipatganda- 
kan kebaikan-kebaikan bagi mereka lalu 
diberikan tambahan, Allah Swt. menjelaskan 
keadaan orang-orang yang sengsara. Allah 
berbuat adil kepada mereka, yaitu memberi- 
kan balasan mereka dengan kejahatan yang 
serupa. Allah Swt. tidak memberinya tam- 
bahan, ^Dan mereka diselubungi 4 yakni me- 
liputi mereka, ^/Ce/?/naan)> berupa maksiat- 
maksiat mereka dan ketakutan mereka dari 
hal itu. 


Q5 Yunus, 10: 27 

Maksud firman Allah Swt., -Tidak ada 
bagi mereka seorang pelindung pun dari 
(azab) Allahf adalah seorang yang mampu 
mencegah dan tidak ada yang melindungi 
mereka dari ditimpakannya siksa Allah di 
neraka. 

Firman Allah Swt., 4 Seakan-akan wajah 
mereka ditutupfy, menjelaskan wajah-wa- 
jah mereka yang hitam di akhirat kelak. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1 999: 486) 


■ HADIS SAHIH 


05 Yunus, 10: 27 


Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata bahwa seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, ba- 
gaimana seorang kafir dikumpulkan dalam keadaan berjalan di atas wajahnya pada hari 
Kiamat?" Rasulullah saw. menjawab, " Bukankah Tuhan Yang membuatnya berjalan di atas 
kedua kakinya di dunia juga berkuasa untuk membuatnya berjalan di atas wajahnya pada 
hari Kiamat" (HR Muslim, 5020) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir pada 10 Hari Pertama Bulan Zulhijah 

jjJj 4-1 J dJJbJl aJ dh j d» M a}\ V 

^ ✓ - „ ' " ' ' * * 

Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi- 
Nya segala pujian, dengan kekuasaan-Nya segala kebaikan; dan dalam segala sesuatu, Allah 
Mahakuasa. (Imam Nawawi (2009: 337) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Orang-orang yang bermaksiat kepada Allah 
dan kufur terhadap Rasul-Nya. 

4 £\j>- ^ 

Akan dibalas dengan siksa Allah yang setimpa 
seperti perbuatannya di dunia. 

4 

Menutupi mereka. 


05 Yunus, 10: 27 

Ditimpa kehinaan dengan sehina-hinanya. 

4 f 

Tidak ada seorangpun yang akan mengha- 
langi. 

Wajah mereka menjadi seolah seperti ke- 
pingan-kepingan karena gelap malam. 
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34. Katakanlah, "Adakah di antara se- 
kutumu yang dapat memulai pencipta- 
an (makhluk) kemudian mengulangi- 
nya (menghidupkannya) kembali?" Ka- 
takanlah, "Allah memulai (penciptaan) 
makhluk kemudian mengulanginya. 
Maka bagaimana kamu dipalingkan 
(menyembah selain Allah)?" 

35. Katakanlah, "Apakah di antara se- 
kutumu ada yang membimbing kepa- 
da kebenaran?" Katakanlah, "Allah-lah 
yang membimbing kepada kebenaran." 
Maka manakah yang lebih berhak di- 
ikuti, Tuhan yang membimbing kepada 
kebenaran itu, ataukah orang yang ti- 
dak mampu membimbing bahkan per- 
lu dibimbing? Maka mengapa kamu 
(berbuat demikian)? Bagaimanakah ka- 
mu mengambil keputusan? 

36. Dan kebanyakan mereka hanya 
mengikuti dugaan. Sesungguhnya du- 
gaan itu tidak sedikit pun berguna 
untuk melawan kebenaran. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui apa yang me- 
reka kerjakan. 

37. Dan tidak mungkin Al-Qur'an ini di- 
buat-buat oleh selain Allah; tetapi (Al- 
Qur'an) membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan hukum- 
hukum yang telah ditetapkannya. 388 
tidak ada keraguan di dalamnya, (ditu- 
runkan) dari Tuhan seluruh alam. 

38. Apakah pantas mereka mengatakan 
dia (Muhammad) yang telah membuat- 
buatnya? Katakanlah, "Buatlah sebuah 
surah yang semisal dengan surah (Al- 
Qur'an), dan ajaklah siapa saja di an- 
tara kamu orang yang mampu (mem- 
buatnya) selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar." 

39. Bahkan (yang sebenarnya), mereka 
mendustakan apa yang mereka belum 
mengetahuinya dengan sempurna dan 
belum mereka peroleh penjelasannya. 
Demikianlah halnya umat-umat yang 
ada sebelum mereka telah mendusta- 
kan (rasul). Maka perhatikanlah bagai- 
mana akibat orang yang zalim. 

40. Dan di antara mereka ada orang- 
orang yang beriman kepadanya (Al- 
Qur'an), dan di antaranya ada (pula) 
orang-orang yang tidak beriman ke- 
padanya. Sedangkan Tuhanmu lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 

41. Dan jika mereka (tetap) mendus- 
takanmu (Muhammad) maka katakan- 
lah, "Bagiku pekerjaanku dan bagimu 
pekerjaanmu. Kamu tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang aku kerjakan 
dan aku pun tidak bertanggung jawab 
terhadap apa yang kamu kerjakan." 

42. Dan di antara mereka ada yang men- 
dengarkan engkau (Muhammad). 389 Te- 
tapi apakah engkau dapat menjadikan 
orang yang tuli itu mendengar, walau- 
pun mereka tidak mengerti? 

388 . Sebagian ayat-ayat Al-Qur'an itu menjelas- 
kan secara terperinci hukum-hukum yang telah 
disebutkan dalam Al-Qur'an itu juga. 
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(Dia) yang Allah- kata- (ia) mengem- kemu- pen- yang (dapat) apakah (ada) dari katakanlah 
dapat memulai lah kanlah balikannya dian ciptaan memulai sekutu-sekutu kalian (Muhammad) | 


Js Y S&- ! -U o- 

kata- (ia) mengem- kemu- pen- yang (dapat) 
anlah balikannya dian ciptaan memulai 

s*' y V ( > 9 t s y* 

/ang (dapat) apakah (ada) dari kata- kalian di- maka bagai-j^g^P^^.kemu- pen- 

mberi petunjuk sekutu-sekutu kalian kanlah palingkan manakah likannya dian ciptaan 
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kepada maka apakah yang da- kepada (Dia) yg mem- . « , kata- kepada 

k kebenaran pat memberi petunjuk kebenaran beri petunjuk a 1 kanlah kebenaran 
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bagaimanakah kalian maka mengapa bahwa (ia) melain- ataukah yang tidak 

mengambil keputusan kalian (demikian) diberi petunjuk kan mendapat petunjuk diikuti 

isi u % 

sesungguh- . terhadap tidak sungguh pra- melain- kebanyakan dan 

nya Allah ” kebenaran berguna prasangka itu sangka kan mereka mengikuti tidaklah 




untuk 


9> 9 

^ b* 

.A’.i 

O' 

>l,>r . t 

\ Tj (n) 

SjfeZC 


dari selain 

akan dibuat-buat 

Al-Qur'an ini adalah 

dan ^ 
tidaklah ^ 

dengan apa yang 
mereka perbuat 

Ivlaha 

Mengetahui 
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tidak (ada) 
keraguan 

dan menerangkan (hukum- 
hukum) kitab (itu) 

(sebagai) pembenar yang ada 
pada sebelumnya 

akan tetapi 

Allah 
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dengan maka kata- mereka atau_ w dari Tuhan seluruh di dalam- 

>atu surah datangkanlah kanlah _ mengatakan kah alam 
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orang-orang 
^ benar 

jika kalian 
(adalah) 

selain dari Allah 

siapa saja yang mampu 
(mengajak) 

dan 

ajaklah 

semisalnya 
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apa yang mereka mereka men- , , . 

•• ■ dustakan bahkan 
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39 adalah akibat orang-orang zalim bagaimanakah Te^mmlreka® 

2“ 9 9 t* 


1 / ^ y t 


t'\ 9 \ '{*" *. > 9 * 9 ' 1 > 9^ 9 >f ' 

dbjj o* Cr&rLb* pfbJ 

lebih dan kepada- (ada) yang tidak dan di antara kepada- ada yang dan di antara 

mengetahui Tuhanmu nya beriman mereka nya beriman mereka 
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pekerjaan dan bagi pekerjaan- 
kalian kalian ku 


maka dan jika mereka 
katakanlah mendustakanmu 


terhadap orang-orang 
yang berbuat kerusakan 
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•'l ,>f ^ 9^0 YX "i' ''t j 

dari apa-apa yang tidak bertang- , .. 
aku keijakan gung jawab a iar 
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(ada) dan di antara 41 dari apa-apa yang tidak ber- 
yang mereka kalian kerjakan tanggung jawab aku 

42 mereka tidak walaypun “ItonOTang^li' 

mengerti mereka (adalah) ^ sa mendengar 

f: lqlab (2 hrkt), o»:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, Madd 
w; Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), 

: Izhar, \Sj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T L : Madd Silah (4/5 Hrkt), 


maka apakah kepada mereka men- 
engkau engkau dengarkan 

Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), r.ji-2.: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Farq (6 Hrkt), f : Idgam 

:Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Yunus, 10: 34-35 

Syirik (Menyembah selain Allah) 

Syirik berarti menganggap seseorang 
atau benda lain atau suatu konsep 
sebagai wujud yang setara atau lebih 
tinggi dari Allah. Anggapan seperti 
ini bisa dari segi penilaian, sifat ke- 
berartian, rasa lebih menyukai, atau 
keunggulan, yang disertai dengan 
perbuatan-perbuatan yang mendu- 
kungnya. Hal seperti inilah yang 
disebut sebagai "mempersekutukan 
Allah dengan Tuhan yang lain". De- 
ngan kata lain, menganggap bahwa 
seseorang atau benda lain memiliki 
sifat-sifat Allah, sama artinya dengan 
mempersekutukan Allah. 

Allah menyebutkan dalam Al 
Qur'an bahwa dosa syirik tidak akan 
diampuni. Allah tidak mengampuni 
dosa syirik, tetapi Dia mengam- 
puni dosa selain itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barang siapa mem- 
persekutukan Allah, sungguh ia te- 
lah berbuat dosa yang besar. (QS 
An-Nisa’, 4: 48) 

Di antara perbuatan syirik ada- 
lah memuja berhala. Menurut adat, 
kata "memuja berhala" berarti me- 
nyembah benda atau wujud terten- 
tu. Namun sebenarnya, maknanya 
lebih luas dan tidak terbatas pada 
pengertian tersebut. Pada setiap 
masa selalu ada manusia yang mem- 
persekutukan Allah, mengambil 
tuhan lain dan menyembah pujaan- 
nya atau patung-patung. Member- 
halakan sesuatu tidak selalu berarti 
bahwa pemujanya mengatakan "ini 
tuhan yang saya sembah". Tidak 
juga berarti bahwa ia harus bersujud 
di hadapannya. Pada dasarnya, me- 
nyembah berhala dapat berarti rasa 
suka seseorang terhadap sesuatu 
melebihi rasa sukanya kepada Allah, 
misalnya lebih menyukai ridha se- 
seorang dibandingkan ridha Allah 
atau lebih takut kepada seseorang 
dibandingkan rasa takut kepada 
Allah, atau lebih mencintai seseorang 
dibandingkan cintanya kepada Allah. 

Di dalam Al-Qur'an, Allah me- 
nyatakan bahwa sesuatu yang diper- 
sekutukan dengan Allah tidak akan 
bisa menolong orang yang mem- 
persekutukannya. 

Sesungguhnya apa yang kamu 
sembah selain Allah adalah berhala. 
Kamu membuat dusta. Sungguh, 
yang kamu sembah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu. Jadi 
mintalah rezeki itu dari sisi Allah dan 
sembahlah Dia dan bersyukurlah 
kepada-Nya. Kepada-Nya engkau 
akan dikembalikan. (QS AI-‘Ankabut, 
29: 17); (Harun Yahya, Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2001) 


■ TAFSIR AT-TABAR! 

Ayat ini berisi perintah untuk menantang 
kepada orang-orang musyrik dan apa yang 
mereka sembah selain Allah. Apakah ada 
di antara tuhan-tuhan selain Allah itu yang 
berupa dewa-dewa atau berhala-berhala 
atau yang lainnya yang dapat membimbing 
manusia yang sedang tersesat hingga ia bisa 
kembali ke jalan yang benar. Dapatkah me- 
reka itu menunjukkan jalan yang jelas dan lu- 
rus kepada manusia yang sedang kebingung- 
an. Orang-orang musyrik itu sesungguhnya 
tahu kalau dewa-dewa dan berhala-berhala 
yang mereka sembah itu tidak bisa mem- 
berikan petunjuk apa pun maka terlihatlah 
bahwa apa yang mereka sembah itu sebe- 
narnya lemah. Sesungguhnya hanya Aliah- 
lah yang dapat memberi petunjuk ke jalan 
yang benar. 

Adapun ayat, — Maka manakah yang 
lebih berhak diikuti, Tuhan yang membim- 


QS Yunus, 10: 34-35 

bing kepada kebenaran itu, ataukah orang 
yang tidak mampu membimbing bahkan 
perlu dibimbing ?— Menurut para ahli tafsir 
maknanya adalah "manakah yang lebih pan- 
tas untuk diikuti, apakah Allah yang mem- 
beri petunjuk kepada yang benar ataukah 
berhala-berhala yang tidak dapat berpindah 
dari tempatnya kecuali jika dipindahkan. 
Allah memberi petunjuk kepada siapa pun 
yang dikehendaki-Nya dan dengan apa pun 
yang Dia kehendaki. Jadi, hendaknya sese- 
orang menyembah Allah, Zat yang memberi 
petunjuk di kegelapan Bumi dan laut, Hen- 
daknya ia mengesakan Allah dan ikhlas me- 
nyembah Nya serta meninggalkan seluruh 
sesembahan selain-Nya karena mereka tidak 
dapat memberi petunjuk sedikit pun kepada 
kebenaran. (Tafsir A t-Tabari Jilid XII, 2001: 
178-181) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, -Katakanlah, "Adakah 
di antara sekutumu yang dapat memulai pen- 
ciptaan (makhluk)—, yakni kalian mengetahui 
bahwa sekutu-sekutu kalian tidak mam- 
pu untuk memberi petunjuk kepada orang 
yang sesat. Dialah yang memberikan petun- 
juk dari kebingungan dan kesesatan. Dialah 
yang memutar balikkan hati dari kesesatan 
menuju kebenaran dan Dialah Allah yang 
tidak ada Tuhan selain Allah. 

Kemudian, Allah Swt. berfirman, —Maka 
manakah yang lebih berhak diikuti, Tuhan 
yang membimbing kepada kebenaran itu 
ataukah orang yang tidak mampu membim- 
bing, bahkan perlu dibimbing?- yakni apakah 
seorang hamba mengikuti siapa yang mem- 
berikan petunjuk kepada kebenaran, dan da- 
pat memberikan penglihatan setelah ia buta, 
ataukah ia mengikuti orang yang tidak dapat 
memberikan petunjuk kepada sesuatu kecuali 
dia yang diberi petunjuk karena kebutaan dan 
ketuliannya? 


05 Yunus, 10: 34-35 

Maksud firman Allah Swt., —Maka meng- 
apa kamu (berbuat demikian)? Bagaimana- 
kah kamu mengambil keputusan ?- adalah 
bagaimana kalian berpendapat dengan akal 
pikiran kalian? Bagaimana kalian bisa me- 
nyamakan antara Allah Swt. dan makhluk- 
Nya dalam menyembah, berpindah dari yang 
satu ke yang lain, dan menyembah ini dan 
itu? Mengapa engkau tidak mengkhususkan 
penghambaan hanya kepada Tuhan Yang 
Maha Memiliki, Mahabijaksana, dan Pemberi 
petunjuk dari kesesatan, serta mengikhlas- 
kan doa dan pertolongan kepada-Nya. Allah 
Swt. menjelaskan, dalam agama mereka, 
mereka tidak mengikuti dalil atau petunjuk, 
tetapi berdasarkan prasangka, khayalan, dan 
perkiraan mereka. Hal itu tidak akan mem- 
berikan manfaat apa pun kepada mereka. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 487-488). 


HADIS SAHIH 


05 Yunus, 10: 35 


Abdullah bin Mas'ud berkata, "Rasulullah bersabda (dengan suatu kalimat, sedang aku ber- 
kata lain. Nabi bersabda , ' Barang siapa yang meninggal dunia sedangkan dia menyekutukan 
Allah dengan sesuatu (dalam suatu riwayat, 'Barang siapa meninggal dunia sedangkan dia 
menyeru sekutu selain Allah ) maka dia masuk neraka. Barang siapa yang meninggal dunia, 
sedangkan dia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun (dalam riwayat lain, 'Barang- 
siapa yang meninggal dunia, sedangkan dia tidak menyeru kepada sekutu selain Allah') maka 
ia masuk surga." (HR Bukhari, 629) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Hujan 

o 15" j LJ j ^LLUl o 15 " j 'j* LiLrfl j j ^ c~jI 

AjLiivj ^ l* Lp j (5 j*}\ j ^ J wlpjl Lp jt-gJJl 

Ya Allah, tumbuhkanlah tanaman bagi kami, hilangkan dahaga binatang ternak kami, tu- 
runkan la h hujan dari berkah langit, dan tumbuhkanlah tanaman sebagai berkah Bumi. 
Ya Allah, hilangkanlah kepayahan, kelaparan, dan ketelanjangan dari kami. Lenyapkanlah 
cobaan dari kami, dan tidak ada yang dapat melenyapkannya kecuali diri-Mu. (Imam Nawawi 
(2009: 341) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH 
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43. Dan di antara mereka ada yang me- 
lihat kepada engkau. 390 Tetapi apakah 
engkau dapat memberi petunjuk ke- 
pada orang yang buta walaupun me- 
reka tidak memperhatikan? 

44. Sesungguhnya Allah tidak menza- 
limi manusia sedikit pun, tetapi ma- 
nusia itulah yang menzalimi dirinya 
sendiri. 

45. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
Allah mengumpulkan mereka, (mere- 
ka merasa) seakan-akan tidak pernah 
berdiam (di dunia) kecuali sesaat saja 
pada siang hari, (pada waktu) mereka 
saling berkenalan. Sungguh rugi orang 
yang mendustakan pertemuan mereka 
dengan Allah dan mereka tidak men- 
dapat petunjuk. 

46. Dan jika Kami perlihatkan kepada- 
mu (Muhammad) sebagian dari (siksa- 
an) yang Kami janjikan kepada mereka, 
(tentulah engkau akan melihatnya) atau 
(jika) Kami wafatkan engkau (sebelum 
itu) maka kepada Kami (jualah) mereka 
kembali dan Allah menjadi saksi atas 
apa yang mereka kerjakan. 

47. Dan setiap umat (mempunyai) ra- 
sul. Maka apabila rasul mereka telah 
datang, diberlakukanlah hukum bagi 
mereka dengan adil dan (sedikit pun) 
tidak dizalimi. 

48. Dan mereka mengatakan, "Bilakah 
(datangnya) ancaman itu, jika kamu 
orang-orang yang benar?" 

49. Katakanlah (Muhammad), "Aku ti- 
dak kuasa menolak mudarat ataupun 
mendatangkan manfaat kepada diriku, 
kecuali apa yang Allah kehendaki." Ba- 
gi setiap umat mempunyai ajal (batas 
waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka 
tidak dapat meminta penundaan atau 
percepatan sesaat pun. 

50. Katakanlah, "Terangkanlah kepada- 
ku, jika datang kepada kamu siksaan- 
Nya pada waktu malam atau siang ha- 
ri, manakah yang diminta untuk dise- 
gerakan oleh orang-orang yang berdo- 
sa itu?" 

51. Kemudian apakah setelah azab itu 
terjadi, kamu baru mempercayainya? 
Apakah (baru) sekarang, padahal se- 
belumnya kamu selalu meminta agar 
disegerakan? 

52. Kemudian dikatakan kepada orang- 
orang yang zalim itu, "Rasakanlah oleh- 
mu siksaan yang kekal. Kamu tidak 
diberi balasan, melainkan (sesuai) de- 
ngan apa yang telah kamu lakukan." 

53. Dan mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad), "Benarkah (azab yang 
dijanjikan) itu?" Katakanlah, "Ya, demi 
Tuhanku, sesungguhnya (azab) itu pas- 
ti benar dan kamu sekali-kali tidak da- 
pat menghindar." 

389. Artinya mereka terlihat memperhatikan apa 
yang dibaca oleh Rasulullah dan apa yang di- 
ajarkannya, padahal hati mereka tidak mene- 
rimanya. 

390. Artinya menyaksikan tanda-tanda kenabian- 
mu, tetapi mereka tidak mengakuinya. 
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10. Yunus 


0r 


KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Yunus , 10: 45 
Keberadaan Allah 
Al-Qur'an memberitahu tentang ke- 
benaran sifat-sifat Allah. 

"Allah, tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia 
Yang hidup kekal lagi terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak me- 
ngantuk dan tidak tidur, kepunyaan- 
Nya apa yang di langit dan di Bumi. 
Tiada dapat memberi syafaat di 
sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah me- 
ngetahui apa-apa yang di hadap- 
an mereka dan di belakang mereka 
dan mereka tidak mengetahui apa- 
apa dari ilmu Allah melainkan apa 
yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah 
meliputi langit dan Bumi. Dan Allah 
tidak merasa berat memelihara ke- 
duanya dan Allah Mahatinggi lagi 
Mahabesar." (QS Al-Baqarah, 2: 255) 
Akan tetapi, banyak orang yang 
tidak menerima keberadaan Allah 
Swt. seperti yang telah dijelaskan 
dalam ayat-ayat tersebut. Mereka 
tidak memahami kekuasaan dan 
kebesaran-Nya yang abadi. Mereka 
memercayai kebohongan dan ber- 
pikir bahwa Allah berada di suatu 
tempat yang jauh di alam semesta 
dan jarang mencampuri "perkara 
keduniaan". Pemahaman terbatas 
orang-orang ini disebutkan dalam 
Al-Qur'an. (QS Al-Hajj, 22: 74) 

Memahami kekuasaan Allah Swt. 
dengan baik merupakan ikatan awal 
dalam rantai keimanan. Sesungguh- 
nya, seorang mukmin akan mening- 
galkan pandangan masyarakat yang 
menyimpang tentang kekuasaan 
Allah Swt. dan menolak keyakinan 
sesat. Dengan mengatakan, "Dan 
bahwasanya Orang yang kurang akal 
dari kami dahulu selalu mengatakan 
(perkataan) yang melampaui batas 
terhadap Allah." (QS Al-Jinn, 72: 4) 
Kaum muslimin memercayai 
Allah Swt. sesuai dengan penjelasan 
Al-Qur'an. Mereka melihat tanda- 
tanda keberadaan Allah pada dunia 
nyata dan alam gaib kemudian mu- 
lai memercayai keagungan seni dan 
kekuasaan Allah. 

Akan tetapi, jika umat berpaling 
dari Allah serta gagal bertafakur ke- 
pada Allah dan ciptaan-Nya, mereka 
akan mudah terpengaruh oleh keya- 
kinan-keyakinan yang menyesatkan 
pada saat ditimpa kesusahan. Allah 
menyebutnya dalam surah Ali Imran 
ayat 154 mengenai umat yang me- 
nyerah dalam berperang, 

Seorang muslim seharusnya ti- 
dak melakukan kesalahan seperti 
itu. Oleh karena itu, dia harus mem- 
bebaskan hatinya dari segala sesuatu 
yang dapat memunculkan prasang- 
ka jahiliah dan menerima keimanan 
yang nyata dengan segenap jiwa. 
(Harun Yahya, Nilai-nilai Moral Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menerangkan dalam ayat ini 
bahwa kelak pada hari Kiamat Allah akan 
mengumpulkan orang-orang musyrik ke- 
mudian Allah akan menghimpun mereka 
di tempat hisab, yaitu tempat perhitungan 
amal perbuatan baik dan buruk. Pada saat 
itu mereka merasa seakan-akan tidak pernah 
tinggal sebelumnya di dunia fana ini me- 
lainkan hanya sesaat saja, yaitu sesaat pada 
waktu siang hari ketika mereka saling berke- 
nalan dan saling menyapa satu sama lainnya. 
Namun, tiba-tiba terputuslah perkenalan itu 
dan habislah waktu itu. Sesingkat itulah 
waktu hidup di dunia dibandingkan dengan 
kehidupan kelak di akhirat. 


05 Yunus, 10: 45 

Oleh karena itu, Allah pun berfirman 
bahwa sesungguhnya telah tertipu dan me- 
rugi orang-orang yang mendustakan dan 
mengingkari adanya pahala dan siksa Allah 
di akhirat karena seluruh kebaikan mereka di 
dunia ini akan hilang tidak akan mendapat- 
kan balasan di akhirat dan mereka pun akan 
binasa. Akibat dari perbuatan mereka itu, 
yakni mendustakan pertemuan dengan Allah, 
mereka tidak akan mendapatkan petunjuk 
dan bimbingan dari Allah di dunia ini. Kelak, 
di akhirat mereka tidak akan mampu untuk 
menghindarkan diri dari siksa-Nya. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid XII, 2001: 187) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memperingatkan kepada manusia 
akan datangnya hari Kiamat dan Allah akan 
membangkitkan mereka dari kuburan lalu 
mengumpulkan mereka di Padang Mahsyar. 

Firman Allah Swt., ^ Dan (ingatlah) pada 
hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka^, 
merupakan dalil bahwa pada hari Kiamat nanti 
mereka mengatakan bahwa kehidupan me- 
reka di dunia hanya sesaat. 

Maksud firman Allah Swt., -Mereka sa- 
ling berkenalan^ adalah para ayah menge- 
nal anak-anak dan kerabat saling mengenal 
kerabatnya yang lain, seperti halnya ketika 
mereka berada di dunia, tetapi mereka sibuk 
dengan urusan diri mereka masing-masing. 


05 Yunus, 10: 45 

Firman-Nya, Sungguh rugi orang yang 
mendustakan pertemuan mereka dengan 
Allah, dan mereka tidak mendapat petun- 
juk senada dengan firman Allah Swt., ^Ce- 
lakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran ). ¥ (QS Al-Mursalat, 
77: 15) 

Hal itu terjadi karena merugikan diri me- 
reka sendiri dan keluarga mereka pada hari 
Kiamat. Itulah kerugian yang nyata. Tidak ada 
kerugian yang lebih besar daripada kerugian 
orang yang dipisahkan dengan orang-orang 
yang dicintainya pada hari yang penuh keru- 
gian dan penyesalan. {Al Misbah Al Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 489-490) 


HADIS SAHIH 


05 Yunus, 10: 45 


Ubadah bin Shamit r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa menyukai 
pertemuan dengan Allah, Allah akan menyukai pertemuan dengannya dan barang siapa yang 
tidak menyukai pertemuan dengan Allah, Allah tidak akan menyukai pertemuan dengannya." 
(HR Muslim, 4844) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mengusir Binatang Buas 

Oj ^ Jlj j ol cJ-Ur j ^ jJJlSl 

Mahasuci (Allah) sang Maharaja Diraja, Mahamulia, Tuhan bagi malaikat dan roh. Dengan 
kemuliaan dan kekuasaan, Engkau muliakan langit dan Bumi. (Imam Nawawi (2009: 248) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 




Dikumpulkan secara bersama-sama untuk 
menghadapi hari Perhitungan yang dulu 
manusia mengenal satu sama lain, pada hari 
itu semuanya menjadi terputus. 

4 |i | pij » 

Dan jika Kami perlihatkan kepadamu di ke- 
hidupan ini. 


05 Yunus, 10: 45-48 

Keadaan ini dimaksudkan kelak pada hari 
Kiamat. 

Akan diberlakukan ketetapan dengan sangat 
adil. 

Yang dimaksud mereka adalah orang-orang 
musyrik. 
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mereka tidak 


(adalah) 

benar 


54. Dan kalau setiap orang yang za- 
lim itu (mempunyai) segala yang ada di 
Bumi, tentu dia menebus dirinya dengan 
itu, dan mereka menyembunyikan 391 pe- 
nyesalannya ketika mereka telah me- 
nyaksikan azab itu. Kemudian diberi ke- 
putusan di antara mereka dengan adil 
dan mereka tidak dizalimi. 

55. Ketahuilah sesungguhnya milik 
Allah-lah apa yang ada di langit dan di 
Bumi. Bukankah janji Allah itu benar? 
Tetapi kebanyakan mereka tidak menge- 
tahui. 

56. Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan dan hanya kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 

57. Wahai manusia! Sungguh, telah da- 
tang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) 
dari Tuhanmu, penyembuh bagi penya- 
kit yang ada dalam dada, dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang yang beriman. 

58. Katakanlah (Muhammad), "Dengan 
karunia Allah dan rahmat-Nya, hendak- 
lah dengan itu mereka bergembira. Itu 
lebih baik daripada apa yang mereka 
kumpulkan." 

59. Katakanlah (Muhammad), "Terang- 
kanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu ka- 
mu jadikan sebagiannya haram dan se- 
bagiannya halal." Katakanlah, "Apakah 
Allah telah memberikan izin kepadamu 
(tentang ini), ataukah kamu mengada- 
ada atas nama Allah?" 

60. Dan apakah dugaan orang-orang 
yang mengada-adakan kebohongan ter- 
hadap Allah pada hari Kiamat? Sesung- 
guhnya Allah benar-benar mempunyai 
karunia (yang dilimpahkan) kepada ma- 
nusia, tetapi kebanyakan mereka tidak 
bersyukur. 

61. Dan tidaklah engkau (Muhammad) 
berada dalam suatu urusan, dan tidak 
membaca suatu ayat Al-Qur'an serta ti- 
dak pula kamu melakukan suatu pe- 
kerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atasmu ketika kamu melakukannya. Ti- 
dak lengah sedikit pun dari pengeta- 
huan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, 
baik di Bumi maupun di langit. Tidak 
ada sesuatu yang lebih kecil dan yang 
lebih besar daripada itu, melainkan se- 
mua tercatat dalam Kitab yang nyata 
(La u h Mahfuz). 

391. Sebagian mufasir ada yang mengartikan 
asarru dengan "menampakkan". 

■ EVI U NASABAH AYAT 

Penyesalan Manusia di Akhirat 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menje- 
laskan bahwa orang-orang musyrik te- 
lah mendustakan terjadinya hari Pem- 
balasan dan jika tiba hari Pembalasan 
itu, mereka akan merasa rugi dan me- 
nyesali tindakan mereka yang hanya 
mengikuti rasa permusuhan kepada Na- 
bi Muhammad saw. Pada ayat-ayat ini, 
Allah menjelaskan kembali bahwa pa- 
da hari pembalasan nanti seluruh ma- 
nusia yang mempersekutukan Allah 
Swt. akan menyesali kesesatan mereka 
dengan penyesalan yang tidak berguna 
lagi. (QS Yunus, 10: 54-58) 
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61 dalam kitab (yang) kecuali dan tidak (pula) dari itu dan tidak pula langit 

nyata (ketetapan Allah) yang lebih besar yang lebih kecil 

f: lqlab (2 hrkt), i*>:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, - : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: Izhar, \£j \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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10. Yunus 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yunus, 10: 57 

Keajaiban Ilmiah Al-Qur'an 

Empat belas abad yang lalu, Allah 
menurunkan Al-Qur'an kepada umat 
manusia sebagai kitab penuntun. 
Allah menyeru umat manusia meng- 
ikuti Al-Qur'an agar dapat mene- 
mukan kebenaran. Sejak Al-Qur'an 
diturunkan hingga tiba hari Perhi- 
tungan, kitab suci terakhir ini tetap 
menjadi satu-satunya tuntunan bagi 
umat manusia. 

Gaya bahasa Al-Qur'an yang 
tidak tertandingi dan ilmu tinggi 
di dalamnya adalah bukti nyata ia 
merupakan firman Ilahi. Di samping 
itu, Al-Qur'an mempunyai banyak si- 
fat ajaib yang membuktikan bahwa 
ia adalah pengungkapan kebenaran 
dari Allah. Salah satu keajaiban itu 
adalah fakta bahwa sejumlah kebe- 
naran ilmiah yang baru dapat diung- 
kap manusia dengan teknologi abad 
ke-20, telah dinyatakan Al-Qur'an 
pada 1 .400 tahun lalu. 

Tentu saja, Al-Qur'an bukan buku 
sains. Namun, banyak fakta ilmiah 
yang dinyatakan secara sangat 
mendalam dan padat dalam ayat- 
ayat-Nya, baru ditemukan dengan 
teknologi abad ke-20. Fakta-fakta ini 
tidak mungkin bisa diketahui pada 
saat Al-Qur'an diturunkan dan ini 
justru lebih membuktikan bahwa Al- 
Qur'an adalah firman Allah. 

Untuk memahami keajaiban ilmi- 
ah Al-Qur'an, pertama kita harus me- 
lihat tingkatan sains ketika kitab suci 
ini diturunkan. 

Pada abad ke-7, ketika Al-Qur'an 
diturunkan, masyarakat Arab mem- 
punyai banyak kepercayaan takha- 
yul dan tanpa dasar dalam hal-hal 
ilmiah. Karena rendahnya teknologi 
untuk mengkaji alam dan jagat raya, 
masyarakat Arab dahulu percaya 
pada legenda-legenda warisan gene- 
rasi lampau. Sebagai contoh, mere- 
ka mengira bahwa gunung-gunung 
menopang langit di atasnya. Mereka 
percaya bahwa Bumi datar dan ada 
gunung-gunung tinggi pada kedua 
ujungnya. Pegunungan ini dianggap 
tiang-tiang yang menyangga langit 
jauh di atas. 

Al-Qur'an yang diturunkan ketika 
manusia mengetahui hanya sedikit 
astronomi, fisika, atau biologi berisi 
fakta-fakta kunci, seperti penciptaan 
alam semesta, penciptaan manu- 
sia, struktur atmosfer, dan keseim- 
bangan rumit yang memungkinkan 
kehidupan di atas Bumi. (Harun 
Yahya, Al-Qur'an dan Sains , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menggambarkan penyesalan orang- 
orang yang zalim di akhirat, yaitu orang- 
orang musyrik yang menyembah sesuatu 
yang tidak berhak untuk disembah dan tidak 
taat kepada Allah yang seharusnya mereka 
taati. Pada waktu itu seandainya saja mere- 
ka, orang-orang zalim itu memiliki sesuatu 
yang ada di Bumi ini, entah sedikit ataupun 
banyak maka orang-orang zalim itu akan 
berusaha menebus dirinya dengan apa pun 
yang mereka miliki agar bisa lepas dari siksa 
Allah Swt. 

Adapun maksud firman Allah, ^Dan 
mereka menyembunyikan penyesalannya 
ketika mereka telah menyaksikan azab itufy 
menurut At-Tabari adalah bahwasanya para 
pemimpin orang-orang musyrik itu menyem- 
bunyikan rasa penyesalan mereka karena 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mengabarkan kejadian hari ke- 
mudian, yakni mengabarkan kejadian pada 
hari Kiamat ketika orang-orang kafir beran- 
dai-andai agar dapat memiliki seluruh emas 
yang ada di Bumi untuk menebus kesalahan 
dirinya di depan Allah Swt. Akan tetapi, seri- 
bu sayang, 4 Dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyak- 
sikan azab itu. Kemudian , diberi keputusan 
di antara mereka dengan adiffy, yakni deng- 
an sebenar-benarnya, $Dan mereka tidak 
dizalimi 

Setelah mengabarkan kejadian menda- 
tang pada hari Kiamat, Allah menegaskan 
kembali bahwa Dialah Sang Pemilik langit 


QS Yunus, 10: 54 

menyaksikan dan merasakan begitu rendah 
dan hinanya kedudukan mereka ketika azab 
Allah telah meliputi mereka di akhirat kelak 
dan mereka pun meyakini bahwa mereka 
akan menerima azab tersebut. Lalu, pada 
hari itu Allah akan memutuskan dengan adil 
seluruh perkara yang ada di antara orang- 
orang musyrik itu, antara para pengikut dan 
pemimpinnya. Saat itu, mereka tidak diani- 
aya sedikit pun karena Allah tidak akan 
menghukum seseorang melainkan akibat 
dari perbuatan dosanya sendiri. Dia tidak 
akan menghukum seseorang karena dosa 
orang lain dan Allah tidak menyiksa kecuali 
orang-orang yang telah diberi nasihat dan 
peringatan di dunia, disertai bukti-bukti yang 
benar dari sisi-Nya. (Tafsir At-Tabari Jilid XII, 
2001: 191-192) 

05 Yunus, 10: 54-56 

dan Bumi beserta seluruh isinya. Oleh 
sebab itu, janji-Nya adalah pasti dan tidak 
dapat ditawar. Dia juga yang selama ini 
telah menghidupkan dan mematikan para 
makhluk. 

Karena itu, kepada-Nya juga mereka 
akan kembali dan berpulang. Sungguh, Dia 
Mahakuasa atas hal tersebut dan atas segala 
sesuatu. Dia juga Zat yang Maha Mengeta- 
hui bagian tubuh yang telah mati di belahan 
Bumi mana pun meskipun terpisahkan laut, 
benua, atau pun daratan luas antara satu 
bagian tubuh dan bagian tubuh yang lain- 
nya. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 490) 


■ HADIS SAHIH QS Yunus, 10: 56 

"Bahwa Rasulullah saw. bersabda, ' Kami lebih pantas ragu ketimbang Ibrahim a.s. ketika 
dia berkata , 'Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang 
mati?' Allah berfirman, 'Apakah engkau tidak percaya?' Ibrahim menjawab, 'Aku percaya, 
tetapi agar hatiku tenang. Rasulullah saw. melanjutkan, 'Semoga Allah memberikan rahmat 
kepada Lut. Dia benar-benar telah berlindung kepada golongan yang kuat. Seandainya aku 
tinggal di penjara seperti lamanya Yusuf tinggal di sana, mungkin aku akan memenuhi seruan 
penyeru (utusan raja)” (HR Muslim, 216) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Mengusap Orang Sakit 


Hapuslah sakit ini, wahai Tuhan manusia. Kesembuhan hanya berada dalam kekuasaan-Mu. 
Tiada yang mengetahui (menyembuhkan) dirinya kecuali Engkau. (Imam Nawawi (2009: 265) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Sebagai peringatan dari Allah. 


05 Yunus, 10: 57 

Juga menjadi obat kejahiliyahan hati. 
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10. Yunus 


TERJEMAH 


62. Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak 
ada rasa takut pada mereka dan mere- 
ka tidak bersedih hati. 

63. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan senantiasa bertakwa. 

64. Bagi mereka berita gembira di da- 
lam kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Tidak ada perubahan bagi janji-janji 
Allah. Demikian itulah kemenangan 
yang agung. 

65. Dan janganlah engkau (Muhammad) 
sedih oleh perkataan mereka. Sungguh, 
kekuasaan itu seluruhnya milik Allah. 
Dia Maha Mendengar, Maha Mengeta- 
hui. 

66. Ingatlah, milik Allah meliputi siapa 
yang ada di langit dan siapa yang ada 
di Bumi. Dan orang-orang yang menye- 
ru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah 
mengikuti (suatu keyakinan). Mereka 
hanya mengikuti persangkaan belaka 
dan mereka hanyalah menduga-duga. 

67. Dialah yang menjadikan malam ba- 
gimu agar kamu beristirahat padanya 
dan menjadikan siang terang-bende- 
rang. Sungguh, yang demikian itu ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang mendengar. 

68. Mereka (orang-orang Yahudi dan 
Nasrani) berkata, "Allah mempunyai 
anak." Mahasuci Dia, Dialah Yang Ma- 
hakaya; milik-Nyalah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di Bumi. Kamu 
tidak mempunyai alasan kuat tentang 
ini. Pantaskah kamu mengatakan ten- 
tang Allah apa yang kamu tidak keta- 
hui? 

69. Katakanlah, "Sesungguhnya orang- 
orang yang mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah tidak akan ber- 
untung." 

70. (Bagi mereka) kesenangan (sesaat) 
ketika di dunia, selanjutnya kepada Ka- 
milah mereka kembali, kemudian Kami 
rasakan kepada mereka azab yang be- 
rat karena kekafiran mereka. 


■ MUNASABAH AYAT 

Berita Gembira bagi Waliyullah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menjelaskan kekuasaan ilmu-Nya dan 
ketelitian-Nya dalam menilai amal per- 
buatan hamba-Nya. Disebutkan pu- 
la beberapa kenikmatan yang telah di- 
berikan-Nya kepada manusia dan ke- 
wajiban apa yang harus dilakukan oleh 
para hamba-Nya pada saat menerima 
kenikmatan yang beraneka ragam itu. 
Pada ayat ini, Allah Swt. menyebutkan 
sikap orang-orang takwa yang men- 
syukuri nikmat-nikmat Allah dan berita 
gembira yang akan diterima. Mereka 
akan mendapatkan pahala yang lebih 
baik dari kenikmatan yang pernah me- 
reka terima di dunia. (QS Yunus, 10: 
62-65) 



f2i 6 ; r 




dan tidak 
(pula) mereka 


atas mereka 


tidak (ada) 
rasa takut 


«*£Jt & $ 


berita 


gembira bagi mereka 63 mereka bertakwa 


^ cJA^==?J 

bagi ketetapan (janji-janji) Allah tidak (ada) perubahan dan di akhirat d i kehidupan dunia 

i . > „>4 - s&K & >, t '’w -N'??! ^-"V. 


sesungguhnya da " janganlah perkataan 

00 J mereka menyedihkan engkau 



x i ^ ' *> '\ » . » , 


dan mereka 
(adalah) 


orang-orang yang 
beriman 






64 kemenangan (yang) besar itu (adalah) itulah 

i 


A\ m , Ail 


-'C 9 


'mm^AllT ketahuilah 65 keseluruhan ™ lik k f“^ n 


Maha Mengetahui (adalah) 


, > 'i' \" & . ’v» \ " 

j OfJ* v--? o*j 

ikut orang-orang yang dan tidaklah dan siapa saja yang di Bumi 

'm ^ »> 't' 'l i . 

tidak lain mereka hanya mengikuti sekutu-sekutu 

p J 0 


Allah (adalah) 

~ i ' <u 


dari selain Allah 


% Cr* 
siapa saja yang di langit 

^ 9 * 9 s' 


mereka menyeru 


H %’^li j *£) 


Dia 


dan tidak lain 


bagi kalian Yang menjadikan ( adalah) 66 mereka menduga-duga mere k a hanya P ersan g kaan 




>A, 


j^i 

sungguh pada demikian itu benderang dan siang di dalamn y a beristirahat malam 


x a’ k 
jK-4-s J A_j3 y. 


untuk 


/1/ 


ua 

Allah mempunyai anak 


mereka 

mengatakan 


67 


bagi kaum yang 
mendengar 


\ ^ 


benar-benar (terdapat) 1 
tanda-tanda 


a. . > i • 1 / / \ \ 'l «t/ 6 l ^ \ S' J* 

kJ. O \ ^ 3 ^ 

x ^ *• ^ 

dan apa-apa yang di Bumi apa-apa yang di langit bagi-Nya Mahakaya Dialah Mahasuci Dia 


li 

\ . <' 



t' f> • » /r f c 

O o» jA_ oj. 

apa-apa 

yang 

atas Allah 

apakah kalian 
mengatakan 

dengan ini 

tidak ada pada kalian dari suatu 
alasan pun 


'cp\ 



j» © 


kedustaan 

atas Allah 

sesungguhnya orang-orang 
yang mengada-ada 

katakanlah 68 

kalian tidak ketahui 




kemudian ‘^pat kembali kepada kemudian did kesenangan mereka tidak akan 

mereka Kami sesaat beruntung 

9 **{ y / ,»></, t/ s* **i 9 * 

Jw>J A) 






► > \ 9 * k'* 


70 mereka ingkari 


sebab apa yang 
mereka (adalah) 


siksa (yang) berat 


Kami rasakan 
kepada mereka 


f: lqlab (2 hrkt), <m :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, > : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - 1 — : Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo^ : Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


t\ 


429 


10. Yunus 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yunus, 10: 67 

Deskripsi dan Model Alam 
Semesta 

Kesan umum luas dan megahnya 
alam semesta diperoleh penghuni 
Bumi dengan memandang langit 
malam yang cerah tanpa cahaya Bu- 
lan. Langit tampak penuh taburan 
bintang yang seolah tidak terhitung 
jumlahnya. Struktur dan luas alam 
semesta sangat sukar dibayangkan 
manusia. Progres persepsi dan ra- 
sionalitas manusia tentang itu me- 
merlukan waktu berabad-abad. 

Deskripsi pemandangan alam 
semesta pun beragam. Dulu, alam 
semesta dimodelkan sebagai ruang 
berukuran jauh lebih kecil dari rea- 
litas seharusnya. Ukuran diameter 
Bumi (12.500 km) baru diketahui 
pada abad ke-3 (oleh Eratosthenes); 
jarak ke bulan (384.400 km) abad 
ke-16 ( Tycho Brahe, 1588); jarak ke 
matahari (sekitar 150 juta km) abad 
ke-17 (Cassini, 1672); jarak bintang 
61 Cygni abad ke-19; jarak ke pusat 
galaksi abad ke-20 (Shapley, 1918); 
jarak ke galaksi luar (1929); Quasar 
dan Big Bang (1965). Perjalanan 
panjang ini terus berlanjut antar 
generasi. 

Pada siang hari, pemandangan 
langit sebatas langit biru dan ma- 
tahari atau bulan kesiangan; sedang 
saat fajar dan senja, langit merah di 
kaki langit timur dan barat. Interaksi 
cahaya matahari dengan angkasa 
Bumi melukiskan suasana langit 
yang berwarna-warni. 

Matahari sendiri adalah satu di 
antara beragam bintang di galaksi. 
Ada bintang yang lebih panas dari 
matahari (suhu permukaan matahari 
5.800°K), seperti bintang panas (bisa 
mencapai 50.000°K) yang meman- 
carkan lebih banyak cahaya ultra- 
violet (cahaya yang berbahaya bagi 
kehidupan). Ada bintang yang lebih 
dingin, lebih banyak memancar- 
kan cahaya merah dan inframerah 
dibandingkan cahaya tampak yang 
banyak dipergunakan manusia. 

Manusia bisa mencapai batas-ba- 
tas pengetahuan alam semesta yang 
luas, mengenal ciptaan Allah yang 
tidak pernah dikenali di muka Bumi, 
seperti Black Hole, Bintang Netron, 
Pulsar, bintang mati, ledakan bin- 
tang Nova atau Supernova, ledakan 
inti galaksi, dan sebagainya. Akan 
tetapi, berbagai fenomena yang 
sangat dahsyat itu tidak mungkin 
didekatkan dengan makhluk hidup 
yang rentan terhadap kerusakan. 
Walau demikian, ada jalan bagi 
yang ingin bersungguh-sungguh 
menekuninya. (Harun Yahya, Pen- 
ciptaan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Sesungguhnya para wali Allah itu tidak akan 
merasa khawatir terhadap azab di akhirat 
karena Allah telah ridha kepada mereka dan 
mereka pun tidak akan merasa sedih ketika 
mereka harus meninggalkan dunia ini. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat menge- 
nai siapa para wali Allah itu. Sa'id Ibnu Jubair 
meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, " Para wali Allah itu adalah orang 
yang menyebut asma Allah ketika diperli- 
hatkan kepadanya (tanda-tanda kekuasaan 
Allah).” Adapun Abu Hurairah dan Umar bin 
Al-Khathab meriwayatkan bahwasanya Ra- 
sulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya di 
antara hamba-hamba Allah ada segolongan 
manusia. Mereka bukanlah para nabi atau- 
pun para syuhada. Akan tetapi, para nabi dan 
syuhada menginginkan kedudukan mereka 


QS Yunus, 10: 62 

di sisi Allah pada hari Kiamat.” Para saha- 
bat bertanya, " Siapakah dan bagaimanakah 
amalan mereka ? Semoga kami bisa mencin- 
tai mereka karena hal itu.” Rasulullah saw. 
menjawab, ” Mereka adalah kaum yang sa- 
ling mencintai karena Allah dan rahmat- 
Nya, bukan karena hubungan kekerabatan 
atau harta yang saling mereka berikan. 
Wajah-wajah mereka adalah cahaya, mereka 
berada di atas cahaya. Mereka tidak merasa 
takut ketika semua manusia takut dan 
tidak merasa sedih ketika semua manusia 
bersedih.” Kemudian, Rasulullah membaca 
ayat ini. Adapun menurut At-Tabari, yang 
disebut wali Allah itu adalah sebagaimana 
disebutkan dalam kelanjutan ayat ini, yaitu 
orang-orang yang beriman dan mereka 
senantiasa bertakwa. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XII, 2001: 208-213) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberitahukan kepada seluruh 
hamba-Nya bahwa yang termasuk wali-wali 
Allah adalah setiap orang yang beriman dan 
bertakwa kepada-Nya. Inilah pengertian dari 
wali Allah, sebagaimana yang Allah tafsirkan 
dalam ayat di atas. Setiap hamba Allah yang 
bertakwa adalah seorang wali-Nya. Allah 
menegaskan, -Tidak ada rasa takut pada 
mereka-. Kekhususan itu membuat mereka 
tidak pernah dirasuki ketakutan dan ke- 
khawatiran akan peristiwa-peristiwa akhirat 


05 Yunus, 10: 62 
yang menegangkan juga menyeramkan. <0an 
mereka tidak bersedih hatfy yakni tidak sedih 
atas apa yang telah terjadi di dunia. 

Bahkan dalam suatu hadits, Ibnu Jarir 
meriwayatkan sabda Rasulullah saw. dari 
Abu Hurairah r.a., "Di antara hamba-hamba 
Allah, terdapat hamba-Nya yang membuat 
para nabi dan syuhada merasakan bahagia 
terhadap mereka (Al Misbah Al Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 492) 


■ HADIS SAHIH 05 Yunus, 10: 62 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata ketika turun ayat, "Barang siapa yang mengerjakan keja- 
hatan, akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu." Kaum muslimin merasa sangat sedih 
sekali lalu Rasulullah saw. bersabda, " Janganlah kamu sekalian terlalu bersedih dan tetaplah 
berbuat kebaikan karena dalam setiap musibah yang menimpa seorang muslim terdapat 
penghapusan dosa, bahkan dalam bencana kecil yang menimpanya atau karena sebuah duri 
yang menusuknya." (HR. Muslim, 4671) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Menjenguk Orang yang Sakit 




Aku memohon kepada Allah yang Mahabesar, Tuhan Pemilik Arasy yang agung. Semoga 
Allah menyembuhkan dirimu. (Imam Nawawi (2009: 267) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Yunus, 10: 63-64 


i \j \p > 

Orang-orang beriman dan bertakwa adalah orang-orang yang melaksanakan kewajiban dan 
menjauhi larangan Allah Swt. 




Ada pendapat, yang dimaksud adalah mimpi yang baik yang dilihat seorang mukmin atau 
diperlihatkan untuknya. Ada juga pendapat lain, yaitu mereka memperoleh kabar gembira 
ketika kematian, berita yang dibawa para malaikat ada rahmat dan surga Allah. 
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10. Yunus 


TERJEMAH 


71. Dan bacakanlah kepada mereka be- 
rita penting (tentang) Nuh ketika (dia) 
berkata kepada kaumnya, "Wahai ka- 
umku! Jika terasa berat bagimu aku 
tinggal (bersamamu) dan peringatanku 
dengan ayat-ayat Allah, maka kepada 
Allah aku bertawakal. Karena itu, bulat- 
kanlah keputusanmu dan kumpulkan- 
lah sekutu-sekutumu (untuk membina- 
sakanku) dan janganlah keputusanmu 
itu dirahasiakan. Kemudian, bertindak- 
lah terhadap diriku dan janganlah ka- 
mu tunda lagi. 

72. Maka jika kamu berpaling (dari per- 
ingatanku), aku tidak meminta imbalan 
sedikit pun darimu. Imbalanku tidak 
lain hanyalah dari Allah dan aku di- 
perintah agar aku termasuk golongan 
orang-orang muslim (berserah diri)." 

73. Kemudian, mereka mendustakannya 
(Nuh), lalu Kami selamatkan dia dan 
orang yang bersamanya di dalam ka- 
pal, dan Kami jadikan mereka itu kha- 
lifah dan Kami tenggelamkan orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Ma- 
ka perhatikanlah bagaimana kesudah- 
an orang-orang yang diberi peringatan 
itu. 

74. Kemudian setelahnya (Nuh), Kami 
utus beberapa rasul kepada kaum me- 
reka (masing-masing) maka rasul-rasul 
itu datang kepada mereka dengan 
membawa keterangan yang jelas, teta- 
pi mereka tidak mau beriman karena 
mereka dahulu telah (biasa) mendusta- 
kannya. Demikianlah Kami mengunci 
hati orang-orang yang melampaui ba- 
tas. 

75. Kemudian setelah mereka, Kami utus 
Musa dan Harun kepada Fir'aun dan 
para pemuka kaumnya dengan mem- 
bawa tanda-tanda (kekuasaan) Kami. 
Ternyata mereka menyombongkan diri 
dan mereka adalah orang-orang yang 
berdosa. 

76. Maka ketika telah datang kepada 
mereka kebenaran dari sisi Kami, mere- 
ka berkata, "Ini benar-benar sihir yang 
nyata." 

77. Musa berkata, "Pantaskah kamu 
mengatakan terhadap kebenaran keti- 
ka ia datang kepadamu, sihirkah ini?" 
Padahal, para pesihir itu tidaklah men- 
dapat kemenangan. 

78. Mereka berkata, "Apakah engkau 
datang kepada kami untuk memaling- 
kan kami dari apa (kepercayaan) yang 
kami dapati nenek moyang kami me- 
ngerjakannya (menyembah berhala) 
dan agar kamu berdua mempunyai ke- 
kuasaan di Bumi (negeri Mesir)? Kami 
tidak akan mempercayai kamu berdua." 
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(kaum)nya Flraun 
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dari sisi Kami 
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datang kepada mereka 


UJb yJ 
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akan percaya ke P adakalian kami da " di Bumi Mesir da " (supaya) ada .kekuasaan bagi 

r J berdua hdaklah kalian berdua (Musa dan Harun) 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, » — - : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa* (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Idgam 
fo-^-:Izhar, cfjl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 3 . : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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10. Yunus 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Yunus, 10: 75 

Kelahiran Nabi Musa a. s. 

Musa a. s. dilahirkan dalam ke- 
sengsaraan. Sejak lahir, hidup Musa 
sudah berada dalam bahaya kare- 
na Fir'aun memerintahkan seluruh 
anak laki-laki untuk dibunuh dan 
para wanita dipisahkan untuk diper- 
budak. Terjebak dalam kondisi ter- 
sebut, Musa a. s. terpaksa men- 
jalani hidup di antara para budak 
dan di bawah ancaman kematian. 
Ibundanya begitu khawatir dengan 
kehidupan Musa sehingga Tuhan 
memberinya inspirasi. (QS Al-Qasas, 
28: 7) 

Allah memerintahkan ibunda 
Musa untuk meletakkan Musa da- 
lam sebuah peti dan mengapung- 
kannya di Sungai Nil untuk menjaga 
agar tentara-tentara Fir'aun tidak 
mengetahui kelahiran Musa. Kare- 
na takut putranya akan dibunuh, 
ibunda Musa mematuhi perintah 
Allah. Tanpa mengetahui ke mana 
dan bagaimana aliran air Sungai Nil 
akan membawa putranya, ia me- 
nempatkan Musa dalam sebuah peti 
dan melepaskannya. Namun, mela- 
lui inspirasi dari Allah, ibunda Musa 
mengetahui jika putranya akan kem- 
bali kepadanya dan menjadi seorang 
Nabi. Allah, Sang Pencipta dan Pe- 
nata segala sesuatu, menciptakan 
Musa dan ibunya dan memberitahu- 
kan takdir yang akan mereka jalani. 
Ketika Musa dewasa, Allah mengi- 
ngatkannya tentang fakta-fakta 
masa kecilnya, seperti yang tertuang 
dalam QS Taha, 20: 38-39. 

Usaha bayi Musa menghindari 
tentara-tentara Fir'aun dan berhasil- 
nya ia sampai di Istana Fir'aun tanpa 
tenggelam terjadi berkat terpenuhinya 
beberapa kondisi berikut ini. 

1 . Peti tempat Musa diletakkan meru- 
pakan peti yang kedap air. 

2. Waktu pengiriman peti oleh aliran 
sungai pun berlangsung tepat waktu, 
tidak terlalu cepat atau lamban. 

3. Embusan angin juga memenga- 
ruhi arah mengalirnya peti. 

4. Ketika peti berada di Sungai Nil, 
tidak satu orang pun menjumpai 
peti tersebut. 

5. Seperti halnya kehidupan Musa, 
kehidupan Fir'aun dan keluarganya 
juga diatur untuk memenuhi takdir 
tertentu. Mereka dijadwalkan berada 
di tempat dan waktu yang tepat 
sehingga dapat menemukan Musa. 

Dalam kisah Musa ini, Allah meng- 
gambarkan apa yang la ciptakan ter- 
kadang terlihat tampak sulit tanpa 
ada jalan keluar dan peristiwa-pe- 
ristiwa yang semula sebagai musibah 
dapat berbalik menjadi karunia yang 
tidak terhingga. (Harun Yahya, Insan 
Teladan Sepanjang Zaman, Nabi Musa 
a. s., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Sesudah mengutus Nabi Nuh, Allah pun 
mengutus para rasul kepada kaum mereka 
masing-masing. Para rasul itu datang de- 
ngan membawa bukti-bukti dan keterangan- 
keterangan yang nyata mengenai kebenaran 
mereka bahwa mereka adalah utusan Allah 
dan bahwa apa yang mereka serukan itu 
adalah hak (benar). Namun, kaum- 
kaum yang didatangi oleh para rasul itu 
tidak mempercayai dan membenarkan 
ajaran-ajaran yang dibawa oleh rasul-rasul 
mereka itu, sebagaimana kaum Nabi Nuh 
dan kaum-kaum yang lain sebelum mereka 
yang juga mendustakan para rasulnya. Jadi 
sebagaimana Allah, telah mengunci hati 
kaum-kaum sebelum mereka, Allah kunci 


QS Yunus, 10: 74 

pula hati mereka sehingga mereka tidak mau 
menerima nasihat dari para rasul Allah dan 
mereka tidak mau memenuhi seruan para 
nabi untuk kembali kepada Tuhan mereka. 
Hal itu adalah karena dosa dan kedurhakaan 
yang telah mereka lakukan. Demikianlah 
Allah mengunci mati hati orang-orang yang 
melampaui batas-batas yang telah ditetapkan 
oleh Allah, orang-orang melanggar perintah- 
Nya untuk mengesakan-Nya dan tidak menye- 
kutukan la dengan apapun, dan orang-orang 
yang tidak mau menaati seruan para rasul un- 
tuk menaati Allah. Itulah hukuman bagi mere- 
ka yang durhaka kepada Tuhan mereka. (Tafsir 
At-Tabari Jilid XII, 2001:237) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman bahwa setelah Nabi 
Nuh a. s. pun Allah masih mengutus para ra- 
sul untuk memberi petunjuk kepada kaum- 
nya. Para rasul itu tidak datang dengan ta- 
ngan kosong, tetapi dengan bukti-bukti 
yang kuat atas kebenaran risalah Ilahi yang 
mereka bawa dan sebarkan, 4j^pi mere- 
ka tidak mau beriman karena mereka da- 
hulu telah (biasa) mendustakannya yakni 
alasan mereka tidak beriman bukan karena 
atas dasar kebenaran, melainkan hanya kare- 
na enggan membuka mata hati dan pikiran, 
justru mereka terlebih dahulu mendustakan 
para rasul itu, sebagaimana yang dilakukan 
oleh kaum-kaum kebanyakan sebelum me- 
reka. 

Allah Swt. kemudian menegaskan, <|De- 
mikianlah Kami mengunci hati orang-orang 
yang melampaui batas-, yakni karena eng- 
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gan membuka mata hati dan langsung men- 
dustakan para rasul Allah semenjak perta- 
ma kali di dakwah. Akhirnya, Allah me- 
nutup rapat-rapat pintu hati orang-orang 
yang melampaui batas itu sehingga mereka 
tidak mampu melihat kebenaran dan petun- 
juk yang jelas. Hal itu pula yang terjadi pada 
umat-umat semacam mereka pada generasi- 
generasi berikutnya. Merekalah orang-orang 
yang tidak akan beriman kepada Allah ke- 
cuali setelah melihat azab yang pedih. Na- 
mun, pintu tobat telah ditutup pada saat 
azab Allah datang. 

Inti dari seluruh kisah itu adalah Allah te- 
lah melenyapkan umat yang membangkang 
dan berlebihan, tetapi Allah menyelamatkan 
orang-orang yang beriman dari azab dan 
murka-Nya. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 494) 


■ HADIS SAHIH 

Abdullah bin 'Umar dan Abu hurairah r.a 


QS Yunus, 10: 74 

berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Hendaknya orang-orang berhenti dari meninggalkan shalat jumat atau Allah Swt. akan 
mengunci hati-hati mereka sehingga mereka menjadi orang yang lalai." (HR Muslim, 2039) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lain Saat Memohon Hujan 

s ''s '' s 9 * 7 ^ ^ ^ 9 y» > 

Ya Allah, turunkanlah hujan kepada hamba-Mu dan binatang ternak-Mu, hidupkanlah kem- 
bali negeri-Mu yang mati. (Imam Nawawi (2009: 343) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Dengan membawa dalil dan hujah. 

4 l > 

Tidaklah mereka membenarkan para rasul- 
rasul sebagaimana kaum Nuh mendustakan 
Nuh a. s. 


Mencap. 


05 Yunus, 10: 74, 75 

4 3xS£\\ $ 

Orang-orang yang melebihi batas dari apa 
yang Allah perintahkan kepada mereka. 

4 -JyS 

Kepada Fir'aun dan orang-orang terpandang 
dari kaumnya. 

4£& isfc* 

Mereka menjadi sombong untuk mengakui 
kebenaran risalah yang dibawa Musa dan Harun. 
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10. Yunus 


maka tatkala para 
penyihir telah datang 


TERJEMAH 


79. Dan Fir'aun berkata (kepada pemu- 
ka kaumnya), "Datangkanlah kepadaku 
semua pesihiryang ulung!" 

80. Maka ketika para pesihir itu datang, 

Musa berkata kepada mereka, "Lempar- 
kanlah apa yang hendak kamu lempar- 
kan!" 

81. Setelah mereka melemparkan, Mu- 
sa berkata, "Apa yang kamu lakukan 
itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah 
akan menampakkan kepalsuan sihir itu. 

Sungguh, Allah tidak akan membiarkan 
terus berlangsungnya pekerjaan orang membuat berhasil 
yang berbuat kerusakan." 

82. Dan Allah akan mengukuhkan yang 
benar dengan ketetapan-Nya walau- 
pun orang-orang yang berbuat dosa ti- 
dak menyukainya. 

83. Maka tidak ada yang beriman ke- 
pada Musa selain keturunan dari ka- 
umnya dalam keadaan takut bahwa 
Fir'aun dan para pemuka (kaum)nya 
akan menyiksa mereka. Dan sungguh, 

Fir'aun itu benar-benar telah berbuat 
sewenang-wenang di Bumi dan benar- 
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dengan seluruh 
penyihir (yang) ulung 


datangkanlah dan Fir < aun berkata 
kepadaku 
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berkata 
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kalian 
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kanlah 

Musa berkata 
kepada mereka 
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(Dia) tidak akan sesungguh- (Dia) akan sesungguh- (adalah) 
nya Allah menggagalkannya nya Allah sihir 


apa yang 

kalian lakukan (itu) 


Musa 
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meskipun tidak suka 

dengan 

kalimat-Nya 

dan Allah (akan) 
mengukuhkan kebenaran 

g^ perbuatan orang-orang 

pembuat kerusakan 
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atas 


JU 


benar-benar 


dari kaumnya keturunan kecuali ^fa* fidl&fala)' 82 


berbuat dosa 
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dan selamat- 
kan kami 


benar termasuk orang yang melampaui se ^- e - n - a - ri B:. wena 3. 
batas. 

84. Dan Musa berkata, "Wahai kaum- 
ku! Apabila kamu beriman kepada 
Allah maka bertawakallah kepada-Nya 
jika kamu benar-benar orang muslim 
(berserah diri)." 

85. Lalu mereka berkata, "Kepada Aliah- 
lah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, ja- 
nganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fitnah bagi kaum yang zalim, 

86. dan selamatkanlah kami dengan 
rahmat-Mu dari orang-orang kafir." 

87. Dan Kami wahyukan kepada Musa 
dan saudaranya, "Ambillah beberapa 
rumah di Mesir untuk (tempat tinggal) 
kaummu dan jadikanlah rumah-rumah- 
mu itu tempat ibadah dan laksanakan- 
lah shalat serta gembirakanlah 
orang-orang mukmin." 

88. Dan Musa berkata, "Ya Tuhan kami. 

Engkau telah memberikan kepada Fir- 
'aun dan para pemuka kaumnya per- 
hiasan dan harta kekayaan dalam ke- 
hidupan dunia. Ya Tuhan kami, (aki- 
batnya) mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Mu. Ya Tuhan, binasakanlah 
harta mereka dan kuncilah hati mereka 
sehingga mereka tidak beriman sampai 
mereka melihat azab yang pedih." 


dan sungguh 
Firaun 


akan menyiksa dari para pemuka dari (ancaman) (keadaan) 


mereka 


Fir'aun 






di Bumi 
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kalian dan jadikanlah tjnggai di Mesn kalianberdua mengambil tempat 
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87 orang-orang beriman 
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di dalam 

dan harta 

perhiasan 

dan para 

Fir'aun 

Engkau 

sungguh 

wahai 

kehidupan 

benda 

pembesamya 

memberi 

Engkau 

Tuhan kami 


■ MUNASABAH AYAT 

Nabi Musa Mengutuk Fir'aun 
dan Pengikutnya 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menjelaskan keimanan dan ketaatan se- 
bagian kaum Musa. Mereka berdoa agar 
terbebaskan dari kekejaman Firaun. Pa- 
da ayat-ayat ini, dijelaskan kekufuran 
dan kesombongan Firaun. Oleh karena 
itu, Musa memohon agar Allah Swt. 
menghancurkan mereka. (QS Yunus, 
10: 88-89) 
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siksa (yang) pedih 


sehingga mereka 
melihat 


maka mereka tidak 
akan beriman 


atas hati-hati 
mereka 


dan kunci 
matilah 


f: lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — • Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

; Izhar, Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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10. Yunus 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Yunus, 10: 85-86 

Doa Mohon Dihindarkan dari 
Fitnah 

Doa ini adalah doa kaumnya Nabi 
Musa a. s. yang menaati ajakannya 
untuk bertawakal kepada Allah Swt. 
Mereka berdoa, "... Kepada Aliahlah 
kami bertawakal. Ya Tuhan kami, ja- 
nganlah Engkaujadikan kami (sasaran) 
fitnah bagi kaum yang zalim. Dan 
selamatkanlah kami dengan rahmat- 
Mu dari orang-orang kafir . " 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari 
Mujahid bahwa makna doa ini ada- 
lah, "... jangan Engkau biarkan 
orang-orang zalim berkuasa atas 
kami sehingga kami akan menjadi 
bahan fitnah. Kami memohon de- 
ngan rahmat dan kasih-Mu untuk 
selamatkan dan lepaskan kami dari 
orang-orang yang menutup-nutu- 
pi kebenaran karena kami adalah 
orang-orang yang bertawakal kepa- 
da-Mu." (Abdurrazzaq, II: 297; Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 495) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini adalah doa Nabi Musa kepada Allah. 
Musa berkata, }"Ya Tuhan kami. Engkau 
telah memberikan kepada Fir'aun dan para 
pemuka kaumnya perhiasan dan harta ke- 
kayaan dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan 
kami, (akibatnya) mereka menyesatkan (ma- 
nusia) dari jalan-Mu}. Kemudi n, ia berdoa, 
}Ya Tuhan, binasakanlah harta mereka dan 
kuncilah hati mereka sehingga mereka tidak 
beriman sampai mereka melihat azab yang 
pedih } Dengan doa ini, Nabi Musa berharap 
Allah akan mengubah harta mereka menjadi 
tiada. Menurut Qatadah, maksudnya ialah 
menjadikan tumbuhan-tumbuhan yang mer- 
eka tanam berubah menjadi batu. Semen- 
tara menurut Ibnu Zaid maksudnya ialah 
menjadikan semua harta yang telah mereka 
dapatkan berubah menjadi batu. Menurut 
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Mujahid dan Ibnu Abbas, maksudnya adalah 
binasakanlah harta benda mereka dan tutu- 
plah hati mereka dari hidayah sehingga mer- 
eka tidak dapat melunakkan hati mereka dan 
berlapang dada untuk beriman. Menurut 
pendapat Mujahid, menutup hati itu berarti 
menutupnya dengan kesesatan. Sebagai aki- 
batnya, Fir'aun dan kaumnya tidak mau 
beriman kepada Allah Swt. sampai mer- 
eka menyaksikan azab yang sangat pedih. 
Mujahid meriwayatkan bahwa maksud ayat 
tersebut adalah Firaun dan para pengikutnya 
tidak mau beriman kepada risalah Nabi Musa 
hingga mereka menyaksikan bukti-bukti ke- 
benaran-Nya, yaitu azab yang sangat pedih 
saat mereka ditenggelamkan di Laut Merah. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XII, 2001: 261-270) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yunus, 10: 88 

Tenggelamnya Fir'aun 

Allah menerangkan kepada Fir'aun 
dan para pembesarnya melalui Musa 
apa yang seharusnya mereka diper- 
hatikan lalu memberi peringatan 
kepada mereka. Sebagai tanggap- 
an, mereka menolak dan menuduh 
Musa kesurupan dan berdusta. Allah 
mempersiapkan akhir yang menghi- 
nakan bagi mereka. Dia mengung- 
kapkan kepada Musa apa yang akan 
terjadi. (QS Asy-Syu'ara', 26: 52-61) 

Dalam keadaan saat bani Israil 
merasa terjebak dan orang-orang 
Fir'aun mengira bahwa mereka akan 
segera menangkap bani Israil, tan- 
pa pernah kehilangan kepercayaan 
akan pertolongan Allah, Musa ber- 
kata , tanpa pernah kehilangan ke- 
percayaan akan pertolongan Allah: 
sebagai berikut. (QS Asy-Syu'ara', 
26: 62) 

Pada saat itu, Allah menyelamat- 
kan Musa dan bani Israil dengan 
membelah lautan. Fir'aun dan 
orang-orangnya tenggelam di dalam 
air yang menutup di atas kepala me- 
reka setelah bani Israil menyeberang 
dengan selamat. (QS Asy-Syu'ara', 
26: 63-68) 

Tongkat Musa memiliki mukjizat. 
Allah mengubahnya menjadi ular da- 
lam penyampaian wahyu yang pertama 
kepadanya, dan tongkat ini berubah 
menjadi ularyang menelan ular-ularjadi- 
jadian dari ahli sihir Fir'aun. Kemudian, 
Musa membelah lautan dengan tongkat 
yang sama. Inilah mukjizat terbesar 
yang diberikan kepada Nabi Musa. 
(Harun Yahya, Insan Teladan Sepanjang 
Zaman, Nabi Musa a. s., 2006) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mengabarkan bahwa ketika Fir'aun 
menolak terus-menerus untuk menerima ke- 
benaran dengan bersikukuh atas kekafiran- 
nya, keangkuhannya, dan pengakuan bahwa 
dirinya adalah Tuhan yang berhak disembah, 
di samping tindakan-tindakan zalim lainnya 
yang telah melampaui batas, termasuk ter- 
hadap bani Israil. Musa mulai berdoa untuk 
Fir'aun, }Ya Tuhan kami. Engkau telah mem- 
berikan kepada Fir'aun dan para pemuka 
kaumnya perhiasan } yakni kekayaan dunia 
yang melimpah ruah. }Dan harta kekayaan,}* 
yang amat banyak; }Dalam kehidupan 
dunia. Ya Tuhan kami, (akibatnya) mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan-Mu}, yakni 
dengan ilmu-Mu, Ya Allah Yang Maha Meli- 
puti segala sesuatu, tentu Engkau menge- 
tahui keadaan mereka yang tidak akan ber- 
iman terhadap risalah yang kubawa. Namun, 
Engkau tetap memberikan mereka perhiasan 
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dan harta yang melimpah sebagai istidraj 
(nikmat untuk melenakan sebagai hukuman) 
atas mereka. 

Berkaitan dengan firman Allah, }Ya Tu- 
han, binasakanlah harta mereka}. Ibnu Ab- 
bas dan Mujahid r.a. menafsirkan, harta itu 
akhirnya dilenyapkan oleh Allah. Ibnu Ab- 
bas meriwayatkan, firman Allah Swt., }Dan 
kuncilah hati mereka }, berarti dikunci dari 
kemampuan untuk menangkap hidayah-Mu. 

Allah Swt. kemudian berfirman, <^Se- 
hingga mereka tidak beriman sampai me- 
reka melihat azab yang pedih.} Doa Musa 
atas Fir'aun dan kaumnya ini bersumber dari 
murkanya karena Allah, yakni marah yang 
disebabkan karena ajaran Allah yang dise- 
pelekan dan karena Fir'aun dan kaumnya 
yang congkak dan enggan menaati perintah 
Allah Swt. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 495-496) 


■ HADIS SAHIH 

Dari Abdullah bin Amr bin Ash r.a., dia berkata, 


05 Yunus, 10: 88 

"Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan cara mencabutnya begitu 
saja dari manusia. Akan tetapi, Allah akan mengambil ilmu dengan cara mencabut (nyawa) 
para ulama sehingga ketika Allah tidak meninggalkan seorang ulama pun, manusia akan 
mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh yang jika ditanya mereka akan memberikan 
fatwa tanpa didasarkan ilmu lalu mereka pun sesat serta menyesatkan ."' (HR Muslim, 4828) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Dikabulkan Doa 

y ^ ^ ^ z' y y* s* ^ ^ y 
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Ya Allah, Engkau telah memerintahkan kami untuk berdoa kepada-Mu, dan Engkau telah 
menjanjikan kepada kami dengan pengabulan doa dari-Mu. Kami telah berdoa sebagaimana 
Engkau perintahkan kepada kami, kabulkanlah doa kami sebagaimana Engkau menjanjikan 
pengabulan doa kepada kami. Ya Allah, berikanlah ampunan atas perkara yang telah kami 
lakukan: berikanlah pengabulan doa dari-Mu dengan memberikan hujan dan keluasan re- 
zeki kepada kami. (Imam Nawawi (2009: 345) Al Azka r; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 
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89. Dia Allah berfirman, "Sungguh, te- 
lah diperkenankan permohonan kamu 
berdua, sebab itu tetaplah kamu ber- 
dua pada jalan yang lurus dan jangan 
sekali-kali kamu mengikuti jalan orang 
yang tidak mengetahui." 

90. Dan Kami selamatkan bani Israil me- 
lintasi laut kemudian Fir'aun dan ba- 
la tentaranya mengikuti mereka untuk 
menzalimi dan menindas (mereka). Se- 
hingga ketika Fir'aun hampir tengge- 
lam dia berkata, "Aku percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang 
dipercayai oleh bani Israil, dan aku ter- 
masuk orang-orang muslim (berserah 
diri)." 

91. Mengapa baru sekarang (kamu ber- 
iman), padahal sesungguhnya engkau 
telah durhaka sejak dahulu dan eng- 
kau termasuk orang yang berbuat ke- 
rusakan. 

92. Maka pada hari ini Kami selamat- 
kan jasadmu 392 agar engkau dapat men- 
jadi pelajaran bagi orang-orang yang 
datang setelahmu, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengindahkan tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami. 

93. Dan sungguh, Kami telah menem- 
patkan bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus dan Kami beri mereka re- 
zeki yang baik. Maka mereka tidak ber- 
selisih kecuali setelah datang kepada 
mereka pengetahuan (yang tersebut 
dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan 
kamu akan memberi keputusan antara 
mereka pada hari Kiamat tentang apa 
yang mereka perselisihkan itu. 

94. Maka jika engkau (Muhammad) 
berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu 
maka tanyakanlah kepada orang yang 
membaca kitab sebelummu. Sungguh, 
telah datang kebenaran kepadamu da- 
ri Tuhanmu maka janganlah sekali-kali 
engkau termasuk orang yang ragu, 

95. dan janganlah sekali-kali engkau 
termasuk orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah, nanti engkau termasuk 
orang yang rugi. 

96. Sungguh, orang-orang yang telah 
dipastikan mendapat ketetapan Tuhan- 
mu, tidaklah akan beriman, 

97. meskipun mereka mendapat tanda- 
tanda (kebesaran Allah) hingga mereka 
menyaksikan azab yang pedih. 

392. Yang diselamatkan Allah ialah tubuh kasar- 
nya. Menurut sejarah, setelah Fir'aun tenggelam, 
mayatnya terdampar di pantai ditemukan oleh 
orang-orang Mesir lalu dibalsem sehingga utuh 
sampai sekarang dan dapat dilihat di museum 
Mesir. Selanjutnya lihat Al-Baqarah, 2: 50. 
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f: lqlab (2 hrkt), t^Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ?-:Qalqalah ( : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
: Izhar, Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), , V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


QS Yunus, 10: 91 

Ditolaknya Tobat Fir'aun 

Ada pelajaran penting yang bisa di 
ambil dalam kisah tentang penyesalan 
Fir'aun di penghujung hidupnya yang 
ditolak oleh Allah. Allah memberikan 
banyak waktu kepada manusia untuk 
merenungkan keberadaan mereka 
di dunia ini dan untuk memahami 
bahwa mereka adalah pelayan Allah. 
Para utusan Allah, dengan firman- 
firman Allah dan para pengikut se- 
tianya menyampaikan ajaran Allah 
kepada manusia. Manusia memiliki 
banyak waktu dan kesempatan un- 
tuk menyadari pesan-pesan itu dan 
akhirnya memohon pengampunan 
Allah. Ketika ajal telah mendekat, 
seseorang dapat melihat dengan jelas 
kenyataan dan kemungkinan yang akan 
terjadi di alam baka dan bisa menyak- 
sikan kebenaran saat berhadapan 
dengan malaikat pencabut nyawa. 
Saat itu, seseorang tidak mungkin 
lagi menolak kebenaran. Namun, 
yang penting adalah melatih kesa- 
daran seseorang dan berupaya untuk 
selalu ikhlas selama hidup di dunia, 
yakni ketika ia tengah diuji. Melalui 
masa ujiannya, Firaun telah bersikap 
tidak hormat dan melawan Allah. 
Karena itu, pertobatannya yang di- 
picu oleh ketakutan menjelang ajal 
tidak bisa memberinya keselamatan. 

Peristiwa ini harusnya menjadi per- 
ingatan penting bagi mereka yang 
percaya pada nilai 'menikmati hidup 
sepuasnya' dan menunda tobat pa- 
da usia tua nanti. Bagaimana pun, 
memenuhi kewajiban keagamaan 
tidak boleh ditunda-tunda kecuali 
bagi mereka yang diizinkan Allah. 
Manusia yang menunda kewajiban 
keagamaannya saat masih muda 
akan mencapai tahap akhir kehidup- 
an yang saat itu iman dan pertobat- 
an menjadi tidak berharga lagi. 

Firaun beriman pada penghujung 
hidupnya, la pun meminta pengam- 
punan yang ditolak Allah. (QS Gafir, 
40: 46-48) 

Di alam baka, melalui kehendak 
Allah, kita akan melihat penyiksaan 
yang menimpa Firaun dan kaumnya 
yang telah menyiksa Musa dan para 
pengikutnya. Sementara itu, saat ini, 
kita seharusnya berdoa kepada Allah 
untuk menjadikan kita sebagai orang 
yang akan menyaksikan siksaan terha- 
dap Firaun, bukan menjadi bagian 
orang yang berada bersama Firaun 
di neraka, melainkan menjadi bagian 
dari para pelayan-Nya yang bijak di 
dalam surga. (Flarun Yahya, Insan 
Teladan Sepanjang Zaman, Nabi Musa 
a. s., 2006) 


Dengan ayat ini, Allah hendak meneguhkan 
hati Rasulullah saw., barangkali saja beliau 
merasa ragu mengenai kebenaran yang 
ia terima dari Allah Swt. karena ahli kitab 
mengingkari kenabiannya. 

Sesungguhnya, mereka itu telah menge- 
tahui bahwa Rasulullah saw. adalah utusan 
Allah Swt. kepada manusia, mereka telah 
mengetahui ciri-ciri kenabian beliau dari 
kitab suci yang ada pada mereka, yaitu Tau- 
rat dan Injil. Adapun menurut riwayat Ibnu 
Abbas ahli kitab yang mesti ditanya oleh Ra- 
sulullah saw. adalah ahli kitab Taurat dan Injil 
yang telah mengetahui berita kenabian Mu- 
hammad saw. Kemudian, mereka beriman 
kepadanya, seperti Abdullah Ibnu Salam, 
dan orang-orang yang membenarkan dan 
beriman kepadanya; bukan ahli kitab yang 


QS Yunus, 10: 94 

mendustakan kenabiannya dan ingkar ke- 
pada ajarannya. 

Dalam ayat ini, Allah Swt. bersumpah 
bahwa apa yang datang kepada Rasulullah 
saw. adalah kebenaran serta bahwa be- 
liau hakkul-yaqin adalah utusan Allah, dan 
bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani te- 
lah mengetahui hal itu dan mereka telah me- 
nemukan sifat-sifat kenabiannya itu tertulis 
dalam kitab-kitab mereka. Maka Allah me- 
negaskan kepada Rasulullah saw. agar tidak 
termasuk ke dalam golongan orang-orang 
yang ragu-ragu. Nabi Muhammd saw. menu- 
rut riwayat Qatadah disebutkan merespons 
ayat ini dengan mengatakan, "Aku tidak 
ragu-ragu dan karenanya aku tidak akan ber- 
tanya kepada mereka." (Tafsir At-Tabari Jilid 
XII, 2001: 286-289) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Berkaitan dengan ayat di atas, Qatadah bin 
Di'amah menuturkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, "Aku tidak meragu-ragukan dan 
aku tidak bertanya . " 

Begitu juga riwayat dari Ibnu Abbas, Sa'id 
bin Jubair, dan Hasan Bashri. Ayat tersebut 
menjadi penguat hati umat Muhammad dan 
pemberitahuan terhadap umat ini bahwa 
nabi mereka telah disebutkan sifatnya dalam 
kitab suci samawi terdahulu yang berada 
di tangan ahli kitab terdahulu (yang masih 
mengikuti agama Ibrahim a. s.) 

Pada ayat lain, Allah Swt. berfirman, 
4^(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, 


QS Yunus, 10: 94 

Nabi yang ummi (tidak bisa baca tulis) yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada pada mereka (QS 
Al-A'raf, 7: 157) 

Namun begitu, ahli kitab tetap ragu- 
ragu dan justru mengubah kitab suci yang 
Allah turunkan kepada mereka dulu. Setelah 
mengetahui bukti yang menjatuhkan pra- 
sangka buruk mereka tehadap Raulullah saw., 
dengan tenangnya mereka tidak mau me- 
ngakui dan tidak beriman kepada Rasulullah 
saw. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1 999: 497) 


■ HADIS SAHIH 


QS Yunus, 10: 94 


Dari Abu Flurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak henti-hentinya 
manusia bertanya-tanya, sampai-sampai dikatakan, 'Allah menciptakan makhluk lalu siapa 
yang menciptakan Allah?' Barang siapa yang merasakan keraguan dalam hatinya, hendaklah 
dia berkata, 'Aku beriman kepada Allah.'" (FHR Muslim, 190) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Ditimpa Musibah 
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Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta jauhkan- 
lah kami dari siksa neraka. (Imam Nawawi (2009: 345) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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Yaitu tanyalah kepada para pengikut Taurat dan Injil, seperti Abdullah bin Salam. Ada 
juga pendapat lain bahwa tatkala turun ayat ini, Rasulullah saw. berkata, "Aku tidak akan 
meragukan sedikit pun dan tidak akan bertanya karena Allah telah mengajarkan hal yang 
diturunkannya." 

i a vzKt. > 

Jangan menjadi orang-orang yang ragu. 
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98. Maka mengapa tidak ada (pendu- 
duk) suatu negeri pun yang beriman 
lalu imannya itu bermanfaat kepada- 
nya selain kaum Yunus? Ketika mereka 
(kaum Yunus itu) beriman, Kami hilang- 
kan dari mereka azab yang menghina- 
kan dalam kehidupan dunia dan Kami 
beri kesenangan kepada mereka sampai 
waktu tertentu. 

99. Dan jika Tuhanmu menghendaki, 
tentulah beriman semua orang di Bumi 
seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hen- 
dak) memaksa manusia agar mereka 
menjadi orang-orang yang beriman? 

100. Dan tidak seorang pun akan ber- 
iman kecuali dengan izin Allah dan 
Allah menimpakan azab kepada orang 
yang tidak mengerti. 

101. Katakanlah, "Perhatikanlah apa yang 
ada di langit dan di Bumi!" Tidaklah ber- 
manfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
dan rasul-rasul yang memberi peringat- 
an bagi orang yang tidak beriman. 

102. Maka mereka tidak menunggu- 
nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang 
sama dengan kejadian-kejadian (yang 
menimpa) orang-orang terdahulu sebe- 
lum mereka. Katakanlah, "Maka tunggu- 
lah, aku pun termasuk orang yang me- 
nunggu bersama kamu." 

103. Kemudian Kami selamatkan rasul- 
rasul Kami dan orang-orang yang ber- 
iman, demikianlah menjadi kewajiban 
Kami menyelamatkan orang yang ber- 
iman. 

104. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
manusia! Jika kamu masih dalam ke- 
ragu-raguan tentang agamaku maka 
(ketahuilah) aku tidak menyembah yang 
kamu sembah selain Allah, tetapi aku 
menyembah Allah yang akan mema- 
tikan kamu dan aku telah diperintah 
agar termasuk orang yang beriman," 

105. dan (aku telah diperintah), "Ha- 
dapkanlah wajahmu kepada agama 
dengan tulus dan ikhlas, dan jangan 
sekali-kali engkau termasuk orang yang 
musyrik. 

106. Dan jangan engkau menyembah 
sesuatu yang tidak memberi manfaat 
dan tidak (pula) memberi bencana ke- 
padamu selain Allah sebab jika engkau 
lakukan (yang demikian) maka sesung- 
guhnya engkau termasuk orang-orang 
zalim." 

■ MUNASABAH AYAT 
Perintah Mengamati Ciptaan Allah 
di Alam Semesta 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan 
sunah dan hikmah Allah dalam men- 
ciptakan manusia, yaitu diberinya akal 
budi sehingga dia dapat memilih anta- 
ra iman dan kufur serta kebaikan dan 
kejahatan. Pada ayat-ayat ini, Allah Swt. 
menjelaskan bahwa kebahagiaan itu sa- 
ngat bergantung pada pendayaguna- 
an akal dan budi untuk membedakan 
kebaikan dan kejahatan. (QS Yunus, 10: 
101-103) 
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f: lqlab (2 hrkt), u':Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j-p-'- Ikhfa (2 Hrkt), 
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: Izhar, dj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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10. Yunus 



QS Yunus, 10: 101 

Keseimbangan Gaya-Gaya 
Gravitasi (Bumi dan Alam 
Semesta) 

Hukum-hukum fisika di alam semes- 
ta berdasarkan pada empat gaya 
primer: gravitasi, elektromagnetik, 
gaya nuklir lemah, dan gaya nuklir 
kuat. Nilai dari setiap gaya tersebut 
telah ditata begitu sempurna agar 
alam semesta dan manusia ada. 

Gravitasi adalah salah satu dari 
gaya terpenting yang memengaru- 
hi tatanan alam semesta. Newton 
menyatakan bahwa gaya ini ber- 
tanggung jawab tidak hanya pada 
apel yang jatuh ke tanah, tetapi 
juga bahwa gaya misterius ini mena- 
han bintang-bintang pada orbitnya. 
Gaya gravitasi memiliki sebuah nilai 
matematis yang konstan yang me- 
mungkinkan terjadinya proses pem- 
bentukan alam semesta yang kita 
huni ini. Jika saja konstanta ini se- 
fraksi lebih besar, pembentukan bin- 
tang-bintang di alam semesta akan 
dipercepat hingga bintang terkecil 
pun akan mencapai massa 1,4 kali 
lebih besar daripada matahari kita. 
Mereka akan terbakar habis begitu 
cepat dan tidak dapat diperkirakan 
sehingga kondisi-kondisi yang pen- 
ting bagi kehidupan di planet mana 
pun yang mengorbit mereka tidak 
dapat berkembang. 

Jika saja konstanta gravitasi sedikit 
lebih besar daripada nilainya saat ini, 
semua bintang di alam semesta sudah 
runtuh menjadi lubang hitam-lubang 
hitam. Pada ekstrem lainnya, jika saja 
gaya gravitasi sefraksi lebih lemah, 
bintang-bintang terbesar di alam se- 
mesta tidak akan pernah melebihi 
0,8 kali massa matahari kita. Bintang- 
bintang yang lebih kecil ini akan 
terbakar cukup lama dan stabil cukup 
lama untuk menyokong kehidupan 
di planet-planet yang mengorbitnya, 
tetapi unsur-unsur berat yang esensial 
untuk pembentukan planet dan kehi- 
dupan tidak pernah dapat muncul. 
Hanya bintang-hintang dengan massa 
raksasa yang dapat menghasilkan dan 
menyebarkan berilium dan unsur- 
unsur lain yang penting bagi pem- 
bentukan planet dan kehidupan ke 
ruang antarbintang. 

Bahkan, fluktuasi yang teramat 
kecil pada gaya gravitasi akan meng- 
halangi pembentukan kehidupan. 
Fluktuasi dengan ukuran yang sedikit 
lebih besar pada gaya gravitasi akan 
menyebabkan keruntuhan alam se- 
mesta ke dalam dirinya. Sefraksi 
sebih kecil maka bintang-bintang 
dan galaksi-galaksi tidak akan per- 
nah terbentuk. (Harun Yahya, Rantai 
Keajaiban, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berisi jawaban dari Rasulullah saw. 
kepada orang-orang musyrik yang memper- 
tanyakan kebenaran seruan dan, dakwahnya 
untuk mengesakan Allah dan melepaskan 
sesembahan selain-Nya, yaitu agar mereka 
melihat dan memperhatikan apa yang ada 
di langit, yaitu matahari, bulan, pergantian 
malam dan siang, juga turunnya hujan dari 
awan sebagai rezeki bagi manusia. Tanda- 
tanda di Bumi berupa gunung-gunung, re- 
taknya Bumi oleh tumbuhan-tumbuhan yang 
keluar darinya, dan tumbuh-tumbuhan yang 
dimakan oleh penghuni Bumi, serta seluruh 
keelokannya yang merupakan sebagian dari 
tanda-tanda benarnya seruan Rasulullah saw. 
untuk mengesakan Allah. Jadi jika mereka 
merenungkan dan memperhatikan dengan 
saksama, sungguh semuanya itu menunjuk- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menuntun hamba-hamba-Nya un- 
tuk selalu bertafakur pada seluruh nikmat 
juga pada penciptaan langit dan Bumi yang 
merupakan bukti akan kekuasaan sang Pen- 
ciptanya bagi orang-orang berakal sehat. 

Betapa banyak bintang-bintang di angka- 
sa yang bersinar yang diam atau pun berge- 
rak secara berkala, juga matahari, bulan, per- 
gantian malam dan siang yang selalu teratur. 
Bahkan, di bagian Bumi tertentu pergantian 
itu tidak sama sehingga terkadang malam 
lebih panjang daripada siang dan terkadang 
sebaliknya. Namun, dalam jangka waktu yang 
teratur. Betapa sempurna langit terhampar 
dengan amat kukuh tanpa tiang penyangga 
dilengkapi dengan kerlip bak perhiasan bagi 
sang langit. Begitu pula, hujan yang Allah tu- 
runkan dari langit. Hujan ini membuat lahan 
mati hidup kembali kemudian bunga dan 

HADIS SAHIH 


05 Yunus, 10: 101 

kan bahwa itu adalah pekerjaan Allah, Dzat 
yang tidak mungkin memiliki sekutu da- 
lam kekuasaannya. Zat yang tidak ada yang 
membantu Dia dalam mengurus dan men- 
jaga semesta langit dan Bumi beserta segala 
isinya. 

Adapun makna ayat ini adalah bahwa 
hujah-hujah, perumpamaan-perumpamaan, 
dan rasul-rasul yang diutus Allah tidaklah 
berguna bagi orang-orang yang memang 
sudah ditetapkan Allah dalam ummul kitab 
bahwa mereka akan celaka dan akan men- 
jadi penghuni neraka. Mereka tidak akan 
beriman sedikit pun kepada semua bukti 
yang datang kepada mereka sampai mereka 
melihat azab yang sangat pedih. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XII, 2001 : 300-301 ) 

QS Yunus, 10:101 

buah pun berkembang dan ranum dengan 
corak berbeda-beda. Bumi yang berhiaskan 
fauna beraneka rupa, warna, dan beragam 
manfaat. Daratan yang bermacam-macam 
bentuk: pegunungan, dataran tinggi, da- 
taran rendah, lembah, perbukitan, tanah 
makmur, dan tanah tandus. Lautan dengan 
ombak yang besar dan tinggi. 

Allah Swt. berfirman, Tidaklah berman- 
faat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan 
rasul-rasul yang memberi peringatan bagi 
orang yang tidak beriman $, yakni walaupun 
sangat banyak tanda kekuasaan Allah yang 
menghiasi Bumi dan langit di samping bukti 
dan mukjizat para rasul Allah, tetapi hal ini 
tidak dapat berguna bagi mereka yang tidak 
percaya dan beriman. {Al Misbah Al Munir f i 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 498-499) 

05 Yunus, 10:101 


Al-Mughirah bin Syubah berkata, "Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah pada hari 
meninggalnya Ibrahim. Orang mengatakan, 'Matahari gerhana karena meninggalnya Ibra- 
him. Lalu, Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya matahari dan bulan (adalah dua dari tanda 
tanda kebesaran Allah). Keduanya tidak gerhana karena meninggal atau hidupnya seseorang. 
Apabila kamu melihatnya, shalatlah (gerhana) dan berdoalah kepada Allah sehingga dia 
menjadi cerah kembali.'" (H R Bukhari, 550) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Imam pada Shalat lstisqa 

j. ^ a ^ s ' > 

IjIjwL* J-P jj IjLip j 15" 43 ! 

Mohonlah ampun kepada Tuhanmu sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun niscaya Dia 
akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat. (Imam Nawawi (2009: 346) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Yunus, 10: 101 


Allah Swt. berfirman, "Wahai Muhammad! katakanlah kepada kaum musyrikin mereka yang 
bertanya, "Perhatikanlah apa yang ada pada langit dan Bumi, berupa tanda-tanda kekuasaan 
yang menunjukkan kepada benarnya apa yang dibawa olehmu, semuanya mewujudkan akan 
keesaan Allah, berupa matahari dan bulan, pergantian malam dan siang, keajaiban-keajaiban 
ciptaan Allah, semuanya itu adalah sebuah pelajaran dan ibrah." 


438 


11. Hud 


TERJEMAH 


*221 I^^BI 


107. Dan jika Allah menimpakan suatu 
bencana kepadamu, maka tidak ada 
yang dapat menghilangkannya kecuali 
Dia. Dan jika Allah menghendaki ke- 
baikan bagi kamu, maka tidak ada 
yang dapat menolak karunia-Nya. Dia 
memberikan kebaikan kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. Dia Maha Pengampun, Ma- 
ha Penyayang. 

108. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
manusia! Telah datang kepadamu ke- 
benaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, 
sebab itu barang siapa mendapat pe- 
tunjuk maka sebenarnya (petunjuk 
itu) untuk (kebaikan) dirinya sendiri. 
Dan barang siapa sesat, sesungguhnya 
kesesatannya itu (mencelakakan) diri- 
nya sendiri. Dan aku bukanlah peme- 
lihara dirimu." 

109. Dan ikutilah apa yang diwahyu- 
kan kepadamu dan bersabarlah hingga 
Allah memberi keputusan. Dialah hakim 
yang terbaik. 


HUD 

Surah ke- 1 1 

. Terdiri dari 123 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat- 
ayatnya disusun dengan rapi kemudian 
dijelaskan secara terperinci, 393 (yang di- 
turunkan) dari sisi (Allah) Yang Maha- 
bijaksana, Mahateliti, 

2. agar kamu tidak menyembah selain 
Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) 
adalah pemberi peringatan dan pem- 
bawa berita gembira dari-Nya untuk- 
mu, 

3. dan hendaklah kamu memohon am- 
punan kepada Tuhanmu dan bertobat 
kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi 
kenikmatan yang baik kepadamu sam- 
pai waktu yang telah ditentukan. Dan 
Dia akan memberikan karunia-Nya ke- 
pada setiap orang yang berbuat baik. 
Dan jika kamu berpaling maka sung- 
guh aku takut kamu akan ditimpa azab 
pada hari yang besar (Kiamat). 

4. Kepada Allah-lah kamu kembali. Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

5. Ingatlah, sesungguhnya mereka 
(orang-orang munafik) memalingkan 
dada untuk menyembunyikan diri dari 
dia (Muhammad). 394 Ingatlah, ketika me- 
reka menyelimuti dirinya dengan kain, 
Allah mengetahui apa yang mereka sem- 
bunyikan dan apa yang mereka nyata- 
kan, sungguh, Allah Maha Mengetahui 
(segala) isi hati. 

393. Diperinci atas beberapa macam, ada yang 
mengenai tauhid, hukum, kisah, akhlak, ilmu 
pengetahuan, janji dan peringatan, dan lain-lain, 
disusun surah demi surah, ayat demi ayat, dan 
seterusnya. 

394. Menyembunyikan perasaan permusuhan dan 
kemunafikan mereka terhadap Nabi Muhammad 
saw. 


dan jika Dia kecuali baginya maka tidak (ada yang dengan suatu dan jika Allah 
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f: lqlab (2 hrkt), t^Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), — - : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

f : Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T A . : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSHdd, 11: 1 

Ayat Al-Qur'an dan Alam 
Semesta 

Dalam Al-Qur'an (lihat QS Al-lsra', 
17: 88) Allah Swt. menunjukkan 
keagungan Al-Qur'an. Allah me- 
nurunkan Al-Qur'an kepada ma- 
nusia empat belas abad yang lalu. 
Beberapa fakta yang baru dapat di- 
ungkapkan dengan teknologi abad 
ke-21 ternyata telah dinyatakan 
Allah dalam Al-Qur'an empat belas 
abad yang lalu. Hal ini menunjukkan 
bahwa Al-Qur'an adalah salah satu 
bukti terpenting yang memungkin- 
kan kita mengetahui keberadaan 
Allah. 

Salah satu bukti ini adalah ayat- 
ayat (tanda-tanda) Al-Qur'an yang 
terdapat di alam semesta. 

Sesuai dengan ayat dalam surah 
Fussilat, 41: 53, banyak informasi 
yang ada dalam Al-Qur'an ini sesuai 
dengan yang ada di dunia eksternal. 
Allah-lah yang telah menciptakan 
alam semesta dan karenanya memi- 
liki pengetahuan mengenai semua 
itu. Allah juga yang telah menurun- 
kan Al-Qur'an. Bagi orang-orang ber- 
iman yang teliti, sungguh-sungguh, 
dan arif, banyak sekali informasi dan 
analisis dalam Al-Qur'an yang dapat 
dilihat dan di pelajari. 

Meskipun demikian, perlu diingat 
bahwa Al-Qur'an bukanlah buku ilmu 
pengetahuan. Tujuan diturunkannya 
Al-Qur'an adalah sebagaimana yang 
diungkapkan dalam QS Ibrahim, 14: 
1; QS Gafir, 40: 54. 

Singkatnya, Allah menurunkan 
Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
orang-orang beriman. Al-Qur'an 
menjelaskan kepada manusia cara 
menjadi hamba Allah dan mencari 
ridha-Nya. 

Al-Qur'an juga memberi infor- 
masi dasar mengenai beberapa hal 
seperti penciptaan alam semesta, 
kelahiran manusia, struktur atmos- 
fer, dan keseimbangan di langit 
dan di Bumi. Kenyataan bahwa in- 
formasi dalam Al-Qur'an tersebut 
sesuai dengan temuan terbaru ilmu 
pengetahuan modern adalah hal 
penting karena kesesuaian ini me- 
negaskan bahwa Al-Qur'an adalah 
"firman Allah". Menurut ayat, "Maka 
apakah mereka tidak memperhati- 
kan Al-Qur'an? Kalau kiranya Al- 
Qur'an itu bukan dari sisi Allah, ten- 
tulah mereka mendapat pertentang- 
an yang banyak di dalamnya." (QS 
An-Nisa', 4: 82), terdapat keserasian 
yang luar biasa antara pernyataan di 
dalam Al-Qur'an dan dunia eksternal. 
(Harun Yahya, Manusia dan Alam Se- 
mesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini memiliki kaitan dengan ayat sebe- 
lumnya yang menjelaskan bahwa Al-Qur'an 
itu berasal dari Allah Swt. berisi penjelasan- 
penjelasan yang terperinci. Adapun di antara 
isinya yang dijelaskan secara terperinci ada- 
lah masalah tauhid, yaitu bahwasanya tidak 
boleh menyembah kepada selain Allah Yang 
Maha Esa yang tidak ada sekutu baginya 
dan agar manusia menanggalkan segala ben- 
tuk penyembahan kepada dewa-dewa dan 
berhala-berhala. Kemudian, ayat ini meme- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4 Agar kamu tidak me- 
nyembah selain Allah}>, adalah Al-Qur'an 
yang telah disusun dengan rapi dan teperin- 
ci ini diturunkan agar manusia menyembah 
Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya. 
Hal itu senada dengan firman Allah Swt. 
sebagai berikut. 

4Dan Kami tidak mengutus seorang Ra- 
sul pun sebelum engkau (Muhammad), me- 
lainkan Kami wahyukan kepadanya, 'Bahwa 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
selain Aku maka sembahlah Akuf. (QS Al- 
Anbiya', 21 : 25) 

Maksud firman Allah Swt., 4 Sesungguh- 
nya aku (Muhammad) adalah pemberi per- 
ingatan dan pembawa berita gembira dari- 
Nya untukmu}> , adalah 'sesungguhnya aku 
pemberi peringatan untukmu dari siksa Allah 
jika kamu menyelisihi-Nya dan pemberi kabar 


QSHud, 11: 2 

rintahkan kepada Rasulullah saw. agar me- 
nyampaikan kepada seluruh umat manusia, 
bahwa sesungguhnya dia adalah pemberi 
peringatan dari Allah agar mereka tidak me- 
lakukan perbuatan-perbuatan maksiat dan 
tidak menyembah berhala dan sebagai pem- 
beri kabar gembira yang menyampaikan ten- 
tang pahala yang baik kepada orang yang 
taat, ikhlas dalam beribadah, dan mengham- 
bakan diri hanya kepada Allah Swt. {Tafsir At- 
Jabari Jilid XII, 2001:312) 

QSHud, 11: 2 

gembira dengan surga jika kamu mematuhi- 
Nya', sebagaimana yang dijelaskan di dalam 
hadits sahih bahwa Rasulullah saw. naik ke 
atas Gunung Shafa lalu beliau mengundang 
keluarga besar suku Quraisy dari yang paling 
dekat hingga yang paling jauh. Atas undang- 
an beliau ini, mereka datang dan berkumpul. 
Beliau bersabda sebagai berikut. 

"Wahai kaum Quraisy! Bagaimana penda- 
pat kalian jika aku memberi kabar kepada 
kalian bahwa seekor kuda akan datang pada 
waktu pagi, apakah kalian akan membenar- 
kanku?" Mereka menjawab, "Kami tidak per- 
nah mengenalmu berdusta." Beliau bersab- 
da, "Sesungguhnya aku pemberi peringatan 
kepada kalian dengan siksa yang pedih. " (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 499-500) 


■ HADIS SAHIH 05 HOd, 11:2 

Dari Abu Dzar r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Jibril mendatangiku dengan mem- 
bawa kabar gembira bahwa barang siapa di antara umatmu meninggal dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, dia masuk surga'. Aku (Abu Dzar) bertanya, Meskipun dia 
berzina dan mencuri? Nabi menjawab , 'Meskipun dia berzina dan mencuri.'" (HR Muslim, 137) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Angin Bertiup Kencang 


j ijpi j 4j \j* j?>- j \j* j*>- j ^JL!l 


4j cJ 


r* J 


J U 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya, angin, kebaikan di dalamnya, dan kebaik- 
an yang datang sebagai akibatnya. Aku juga berlindung kepada-Mu dari keburukannya, ke- 
burukan di dalamnya, dan keburukan yang datang sebagai akibatnya. (Imam Nawawi (2009: 
346) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QSHud, 11: 1 


Di sisi. 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Al-Qur'an 

Ayat-ayatnya berisi hukum perintah dan la- Yan 9 Maha Mengurusi segala sesuatu, 
rangan. , < . 

4 rV^>- P 


Diperinci dengan pahala dan siksaan. 


Yang Maha Mengembalikan segala balasan 
perbuatan kepada makhluk. 
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JUZ 12 

6. Dan tidak satu pun makhluk berge- 
rak (bernyawa) di Bumi melainkan se- 
muanya dijamin Allah rezekinya. Dia 
mengetahui tempat kediamannya dan 
tempat penyimpanannya. 395 Semua 
(tertulis) dalam Kitab yang nyata ( Lauh 
Mahfuz). 

7. Dan Dialah yang menciptakan langit 
dan Bumi dalam enam masa, dan 'Arsy- 
Nya di atas air, agar Dia menguji sia- 
pakah di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. Jika engkau berkata (kepada 
penduduk Mekah), "Sesungguhnya ka- 
mu akan dibangkitkan setelah mati," 
niscaya orang kafir itu akan berkata, 
"Ini hanyalah sihir yang nyata." 

8. Dan sungguh, jika Kami tangguhkan 
azab terhadap mereka sampai waktu 
yang ditentukan, niscaya mereka akan 
berkata, "Apakah yang menghalangi- 
nya?" Ketahuilah, ketika azab itu da- 
tang kepada mereka, tidaklah dapat 
dielakkan oleh mereka. Mereka dike- 
pung oleh (azab) yang dahulu mereka 
mengolok-olokkannya. 

9. Dan jika Kami berikan rahmat Kami 
kepada manusia, kemudian (rahmat itu) 
Kami cabut kembali, pastilah dia men- 
jadi putus asa dan tidak berterima ka- 
sih. 

10. Dan jika Kami berikan kebahagia- 
an kepadanya setelah ditimpa bencana 
yang menimpanya, niscaya dia akan ber- 
kata, "Telah hilang bencana itu dariku." 
Sesungguhnya dia (merasa) sangat 
gembira dan bangga, 

1 1 . kecuali orang-orang yang sabar, dan 
mengerjakan kebajikan, mereka mem- 
peroleh ampunan dan pahala yang be- 
sar. 

12. Maka boleh jadi engkau (Muham- 
mad) hendak meninggalkan sebagian 
dari apa yang diwahyukan kepadamu 
dan dadamu sempit karenanya, karena 
mereka akan mengatakan, "Mengapa 
tidak diturunkan kepadanya harta 
(kekayaan) atau datang bersamanya 
malaikat?" Sungguh, engkau hanyalah 
seorang pemberi peringatan dan Allah 
pemelihara segala sesuatu. 

395. Menurut sebagian mufasir, yang dimaksud 
dengan "tempat kediaman" di sini ialah dunia, 
dan "tempat penyimpanan" ialah akhirat. Dan 
menurut sebagian mufasir lain, maksud "tem- 
pat kediaman" ialah tulang sulbi, dan "tempat 
penyimpanan" ialah rahim. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perintah Hanya Beribadah 
kepada Allah Swt. 

Pada akhir surah yang lalu Allah Swt. 
menegaskan bahwa Al-Qur'an benar- 
benar datang dari Allah, keberuntung- 
an bagi orang-orang yang menjadikan- 
nya sebagai petunjuk dan kerugian bagi 
orang-orang yang berpaling darinya. 
Pada permulaan surah ini, Allah kembali 
menjelaskan tentang Al-Qur'an dengan 
sifat-sifatnya serta pokok-pokok ajaran 
agama yang harus dijadikan pedoman 
oleh manusia. (QS. Hud, 11: 1-4) 
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11. HQd 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

05. Hud, 11:7 

Berat Jenis Air 

Berat jenis air, yang ideal bagi per- 
napasan, adalah aspek atmosfer 
lain yang benar-benar tepat. Tekan- 
an udara adalah 760 mm Hg dan 
berat jenisnya menjadi 1 gram per 
liter pada permukaan laut yang ke- 
kentalannya 50 kali lebih besar dari- 
pada air. Nilai-nilai ini tampaknya 
tidak relevan, namun sebenarnya vi- 
tal bagi kehidupan manusia karena 
sebagaimana dinyatakan Michael 
Denton, "Komposisi keseluruhan dan 
karakter umum atmosfer berat jenis, 
kekentalan, tekanan, dan sebagai- 
nya haruslah sangat mirip dengan 
apa adanya, terutama untuk organ- 
isme yang bernapas dengan udara." 
Ketika kita bernapas, paru-paru ki- 
ta menggunakan energi untuk me- 
mompa udara keluar masuk. Seperti 
semua bentuk materi, udara bersifat 
resisten. Namun, berkat sifat-sifat at- 
mosfer yang penuh gas, resistensi ini 
sangat lemah sehingga membuatnya 
mudah untuk dihirup dan diembus- 
kan oleh paru-paru kita. 

Jika nilai-nilai berat jenis, fluidi- 
tas, dan tekanan diubah walau ha- 
nya sefraksi, menghirup udara akan 
sama beratnya dengan mengisap 
madu dengan sebuah alat suntik. 
Orang dapat mendebat bahwa ja- 
rum suntik dapat dibuat lebih lebar, 
atau dengan kata lain, jalan udara ke 
paru-paru dapat diperlebar. Namun, 
jika kita melakukannya pada kapi- 
ler-kapiler dalam paru-paru, ukuran 
wilayah kontak dengan udara akan 
berkurang. Akibatnya, lebih sedikit 
oksigen dan karbondioksida yang 
dapat dipertukarkan dalam jumlah 
waktu yang sama dan kebutuhan 
respirasi tubuh tidak akan terpenuhi, 
Udara yang kita hirup memiliki berat 
jenis, fluiditas, dan tekanan yang be- 
nar-benar tepat serta sesuai dengan 
ukuran. 

Tentang masalah ini, Profesor Mi- 
chael Denton menyatakan: Jelaslah 
bahwa jika kekentalan atau berat 
jenis air lebih besar, resistensi jalan 
udara akan menjadi penghalang dan 
tidak akan ada kemungkinan ran- 
cang ulang sistem pernapasan yang 
sanggup mengantarkan cukup ok- 
sigen bagi sebuah organisme yang 
bernapas dengan udara dan aktif 
secara metabolis. Dengan menge- 
plot semua kemungkinan tekanan 
atmosfer terhadap kandungan ok- 
sigen, jelaslah bahwa hanya ada 
satu daerah sempit dan unik yang 
memenuhi semua ragam kondisi 
bagi kehidupan. Tentulah luar biasa 
signifikan bahwa dari semua daerah 
atmosfer yang mungkin, beberapa 
kondisi mendasar terpenuhi dalam 
satu daerah sempit ini. (Harun Yahya, 
Rantai Keajaiban, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelas- 
kan kekuasaan-Nya yang meliputi segala 
sesuatu dan ilmu-Nya yang mencakup 
apa saja yang tersimpan dalam dada ma- 
nusia. Sedangkan pada rangkaian ayat-ayat 
6-8, Allah menjelaskan tentang pengaruh 
kekuasaan-Nya, hal-hal yang berkaitan de- 
ngan kehidupan dan aneka macam urusan 
manusia, serta penciptaan alam semesta. 

Adapun penekanan pada ayat }Dan tidak 
satu pun makhluk bergerak (bernyawa)}? ini 
adalah Allah telah menyediakan rezeki sege- 
nap makhluk hidup dan memberi mereka pe- 
tunjuk untuk mencari dan memperolehnya. 


Q5. Hud, 11:6 

Allah mengetahui tempat makhluk- 
makhluk hidup itu diam dan bertempat ting- 
gal, dan di mana dulu dia disimpan sampai 
pada suatu saat tertentu. 

Segenap makhluk hidup itu, dengan 
rezeki, tempat tinggal, dan tempat penyim- 
panan masing-masing, adalah telah ditetapkan 
dan tercantum dalam kitab yang nyata }Lauh 
Mahfuz}* sebelum mereka diciptakan. 

Mengisyaratkan kepada kaum kafir bah- 
wa Allah Maha Mengetahui rasa permusu- 
han dan kemunafikan mereka terhadap Nabi 
Muhamad saw. meski disembunyikan. ( Tafsir 
At-Jabari, Jilid XII, 2001 : 324-328) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Di dalam ayat tersebut Allah Swt. memberi- 
tahukan bahwa Dia yang menanggung reze- 
ki semua makhluk yang berada di atas Bumi, 
baik yang kecil maupun besar, di daratan 
maupun di lautan, dan bahwa Dia menge- 
tahui tempat kediaman dan tempat penyim- 
panannya. Artinya, Dia mengetahui tempat 
akhir perjalanan mereka di Bumi dan tempat 
penyimpanan mereka. 

Ali bin Abu Thalhah dan perawi yang lain 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa 
maksud firman Allah, ipia mengetahui tem- 
pat kediamannya } adalah tempat kediaman, 
dan <$dan tempat penyimpanannya } adalah 
tempat ketika mereka meninggal." 


QSHud, 11: 6 

Semua itu telah tertulis dalam kitab di 
sisi-Nya yang menjelaskan segala hal yang 
berkaitan dengannya. Hal itu sebagaimana 
yang terdapat dalam firman Allah Swt. seba- 
gai berikut. 

4pan kunci-kunci semua yang gaib ada 
pada-Nya; tidak ada yang mengetahui selain 
Dia, Dia mengetahui apa yang ada di darat 
dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang 
gugur yang tidak diketahui-Nya, tidak ada 
sebutir biji pun dalam kegelapan Bumi dan 
tidak pula sesuatu yang basah atau yang 
kering, yang tidak tertulis dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh ).} (QS Al-An'am, 6: 
59). (Al Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 500) 


■ HADIS SAHIH 


05 Hud, 11: 6 


Dari Abu Musa r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tidak seorang pun yang lebih 
sabar mendengar sesuatu yang menyakitkan selain Allah, karena meskipun Allah diseku- 
tukan dan dianggap memiliki anak, tetapi Allah tetap memberikan kesehatan dan rezeki 
kepada mereka/' (HR Muslim, 5016) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lain Ketika Melihat Udara Bertiup Kencang 


\ 


Ya Allah, aku memohon hujan, bukan kekeringan. (Imam Nawawi (2009: 348) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Hud, 11:6 

Maksudnya adalah segala sesuatu yang melata di muka Bumi, termasuk manusia. 


4 > 


Yaitu Allah Maha Mengetahui di mana setiap hamba meninggalkan dunia ini karena mati, 
termasuk di mana dia akan di kuburkan. 






Di sisi Allah semuanya sudah dicatatkan dan ditetapkan. 
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13. Bahkan mereka mengatakan, "Dia 
(Muhammad) telah membuat-buat Al- 
Qur'an itu." Katakanlah, "(Kalau demi- 
kian), datangkanlah sepuluh surah se- 
misal dengannya (Al-Qur'an) yang di- 
buat-buat, dan ajaklah siapa saja di an- 
tara kamu yang sanggup selain Allah, 
jika kamu orang-orang yang benar." 

14. Maka jika mereka tidak memenuhi 
tantanganmu, maka (katakanlah), "Ke- 
tahuilah, bahwa (Al-Qur'an) itu ditu- 
runkan dengan ilmu Allah, dan bahwa 
tidak ada tuhan selain Dia, maka mau- 
kah kamu berserah diri (masuk Islam)?" 

15. Barang siapa menghendaki kehi- 
dupan dunia dan perhiasannya, pasti 
Kami berikan (balasan) penuh atas pe- 
kerjaan mereka di dunia (dengan sem- 
purna) dan mereka di dunia tidak akan 
dirugikan. 

16. Itulah orang-orang yang tidak mem- 
peroleh (sesuatu) di akhirat kecuali ne- 
raka, dan sia-sialah di sana apa yang 
telah mereka usahakan (di dunia) dan 
terhapuslah apa yang telah mereka ker- 
jakan. 

17. Maka apakah (orang-orang kafir itu 
sama dengan) orang yang sudah mem- 
punyai bukti yang nyata (Al-Qur'an) 
dari Tuhannya, dan diikuti oleh saksi 396 
dari-Nya dan sebelumnya sudah ada pu- 
la Kitab Musa yang menjadi pedoman 
dan rahmat? Mereka beriman kepada- 
nya (Al-Qur'an). Barang siapa menging- 
karinya (Al-Qur'an) di antara kelom- 
pok-kelompok (orang Quraisy), maka 
nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya, karena itu janganlah engkau 
ragu terhadap Al-Qur'an. Sungguh, Al- 
Qur'an itu benar-benar dari Tuhanmu, 
tetapi kebanyakan manusia tidak ber- 
iman. 

18. Dan siapakah yang lebih zalim da- 
ripada orang yang mengada-adakan 
suatu kebohongan terhadap Allah? Me- 
reka itu akan dihadapkan kepada Tuhan 
mereka, dan para saksi 397 akan berkata, 
"Orang-orang inilah yang telah berbo- 
hong terhadap Tuhan mereka." Ingat- 
lah, laknat Allah (ditimpakan) kepada 
orang yang zalim, 

19. (yaitu) mereka yang menghalangi 
dari jalan Allah dan menghendaki agar 
jalan itu bengkok . 398 Dan mereka itulah 
orang yang tidak percaya adanya hari 
akhirat. 


396. Ada yang menafsirkan saksi dengan Jibril 
a. s., Al-Qur'an, atau Muhammad saw. 

397. Maksud para saksi di sini ialah malaikat, na- 
bi-nabi, dan anggota badannya sendiri. 

398. Maksudnya, mereka berusaha agar orang 
lain mengingkari agama yang benar. 
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QSHud, 11: 15 
berdiri berkhutbah kepada 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Hud, 11:15 

Diriwayatkan dari Mujahid dan Anas 
bin Malik bahwasannya ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang Ya- 
hudi dan Nasrani yang melakukan 
perbuatan baik karena ingin menda- 
patkan pujian orang lain; mereka 
telah terkena penyakit ria. Oleh ka- 
rena itu, Allah mengingatkan me- 
reka dengan menurunkan ayat ini. 
(Asbabun Nuzul, Studi Pendalaman 
Al-Qur'an : 506) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSHud, 11:16 
Siksa Neraka 

Allah memberikan kabar gembira, 
bahwa bahkan perbuatan sekecil apa 
pun akan diberi balasan yang berlipat 
ganda. Allah juga memberi tahu kita 
bahwa manusia akan diberi pahala 
jika mereka menyesal dan memohon 
ampun kepada-Nya. Akan tetapi, 
Allah mengancam orang-orang yang 
tidak beriman kepada-Nya, tidak 
mau mematuhi perintah dalam Al- 
Qur'an, dan berpikir bahwa tidak 
ada kehidupan setelah kematian. 

Neraka adalah ganjaran untuk 
orang-orang berdosa, dan orang- 
orang yang mengada-adakan suatu 
kebohongan dan durhaka kepada 
Allah. Allah menggambarkannya se- 
bagaimana dalam QS Al-A'raf, 7: 51 . 

Di neraka, siksa yang mengerikan, 
yang tidak bisa dibandingkan de- 
ngan rasa sakit di dunia, telah me- 
nunggu penghuni neraka. Neraka 
adalah tempat yang penuh dengan 
api, rasa sakit, putus asa, dan ke- 
tidakbahagiaan. Penghuni neraka 
berdoa kepada Allah dan memohon 
dikeluarkan dari neraka. Tetapi, be- 
gitu telah berada di neraka, sudah 
terlambat untuk merasa sesal 
atau sedih. Telah dibahas di depan 
tentang penyesalan yang dirasakan 
oleh Fir'aun. Allah memberi ma- 
nusia kesempatan hingga saat 
kematiannya. Tetapi, begitu ia me- 
ninggal, memulai kehidupan akhirat, 
rasa sesal tidak akan lagi berguna. 

Penghuni neraka menjalani ke- 
hidupan lebih buruk daripada ke- 
hidupan binatang. Satu-satunya ma- 
kanan yang mereka temui hanya- 
lah buah dari duri pahit dan pohon 
Zaqqum. Mereka meminum darah 
dan nanah. Dengan kulit menge- 
lupas, daging terbakar, dan darah 
berceceran di mana-mana, mereka 
menjalani kehidupan yang menghi- 
nakan. Dengan tangan-tangan ter- 
ikat pada leher mereka, mereka di- 
masukkan ketengah-tengahapi. Bah- 
kan, kehidupan seperti ini akan te- 
tap abadi. (Harun Yahya, Indahnya 
Islam Kita, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelas- 
kan penegakkan hujjah tentang kebenaran 
dakwah, dan bahwa Al-Qur'an itu adalah 
dari sisi Allah, bukan karya Muhammad saw. 
Sedangkan pada rangkaian ayat-ayat 15-16, 
Allah menjelaskan bahwa yang telah men- 
dorong orang kafir untuk menentang dan 
mendustakan Al-Qur'an itu tiada lain ha- 
nyalah hawa nafsu dan keinginan kepada 
keuntungan duniawi. 

Pada ayat -Barang siapa menghendaki 
kehidupan dunia dan perhiasannya )> ini, 
Allah menjelaskan keadaan orang yang ber- 
amal hanya demi kehidupan dunia dan orang 
yang beramal demi kehidupan akhirat. 


QS. Hud, 11:15 

Orang yang beramal demi kehidupan 
dunia dan perhiasannya, ia akan mendapat- 
kan balasan pekerjaannya di dunia dengan 
sempurna dan ia di dunia itu tidak akan 
dirugikan. Namun amal yang dilakukan- 
nya demi kehidupan dunia itu tidak ada 
pahalanya di akhirat sehingga dia menjadi 
orang beruntung di dunia, namun merugi di 
akhirat. 

Orang beriman, yang beramal di dunia 
demi kehidupan akhirat, ia akan mendapat- 
kan balasan pekerjaannya di dunia dan pa- 
hala di akhirat sehingga dia menjadi orang 
beruntung di dunia dan di akhirat. {Tafsir At- 
Jabari, Jilid XII, 2001 : 346-353) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Mengenai ayat tersebut, Al-Aufi meriwayat- 
kan bahwa Jbnu Abbas r.a. berkata, "Orang- 
orang yang suka riya, kebaikan-kebaikan 
mereka dibalas di dunia karena mereka tidak 
terzalimi sedikit pun. Barang siapa yang 
melakukan amal yang baik untuk tujuan 
dunia, misalnya puasa, shalat, dan tahajud 
yang tidak dikerjakannya, kecuali untuk 
mencari dunia, maka Allah Swt. berkata, Aku 
akan memenuhi pahala dunia yang ia cari, 
namun amalnya itu rusak karena tujuannya 
dunia dan di akhirat nanti ia termasuk orang- 
orang yang merugi.'" Begitu pula riwayat 
dari Mujahid, Dhahak, dan perawi yang lain. 


05 Hud, 11:15 

Anas bin Malik dan Hasan mengatakan, 
"Ayat ini turun untuk orang-orang Yahudi 
dan Nasrani." Mujahid dan perawi yang lain 
berkata, "Ayat ini turun untuk orang-orang 
yang riya (dalam ibadahnya)." Qatadah ber- 
kata, "Barang siapa yang niat dan tujuannya 
adalah dunia, Allah akan membalas kebai- 
kan-kebaikannya di dunia saja. Kemudian, 
jika sudah berada di akhirat, tidak ada satu 
pun kebaikan yang dibalas untuknya. Adapun 
orang mukmin, kebaikan-kebaikannya di- 
balas di dunia ini dan diakhirat kelak. {Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 502) 


« HADIS SAHIH 

Hadits riwayat Abu Said Al-Khudri r.a., dia berkata, Rasulullah saw. 

kaum muslimin. Beliau bersabda, "Tidak, demi Allah, aku tidak .... 

manusia, kecuali terhadap keindahan dunia yang dikeluarkan Allah untuk kalian." (HR Mus- 
lim, 1742) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Saat Melihat Hujan 




Ya Allah, aku memohon kepada-Mu hujan yang memberikan manfaat (Imam Nawawi (2009: 
353) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QSHud, 11: 15, 16 


Balasan pahala atas amal kebaikan mereka akan didapatkan sedang mereka tidak akan 
dirugikan sedikit pun. 

Dan menjadi batal. 

i y 

Apa yang mereka kerjakan. 

Karena mereka beramal bukan karena Allah. 
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20. Mereka tidak mampu menghalangi 
(siksaan Allah) di Bumi, dan tidak akan 
ada bagi mereka penolong selain Allah. 
Azab itu dilipatgandakan kepada me- 
reka. Mereka tidak mampu mendengar 
(kebenaran) dan tidak dapat melihat- 
nya). 

21. Mereka itulah orang yang merugi- 
kan dirinya sendiri, dan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka ada- 
adakan. 

22. Pasti mereka itu (menjadi) orang 
yang paling rugi di akhirat. 

23. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan 
dan merendahkan diri kepada Tuhan, 
mereka itu penghuni surga, mereka ke- 
kal di dalamnya. 

24. Perumpamaan kedua golongan 
(orang kafir dan mukmin), seperti 
orang buta dan tuli dengan orang yang 
dapat melihat dan dapat mendengar. 
Samakah kedua golongan itu? Maka ti- 
dakkah kamu mengambil pelajaran? 

25. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, (dia berkata), 
"Sungguh, aku ini adalah pemberi per- 
ingatan yang nyata bagi kamu, 

26. agar kamu tidak menyembah selain 
Allah. Aku benar-benar khawatir kamu 
akan ditimpa azab (pada) hari yang sa- 
ngat pedih." 

27. Maka berkatalah para pemuka 
yang kafir dari kaumnya, "Kami tidak 
melihat engkau, melainkan hanyalah 
seorang manusia (biasa) seperti kami, 
dan kami tidak melihat orang yang 
mengikuti engkau, melainkan orang 
yang hina dina di antara kami yang 
lekas percaya. Kami tidak melihat kamu 
memiliki suatu kelebihan apa pun atas 
kami, bahkan kami menganggap kamu 
adalah orang pendusta." 

28. Dia (Nuh) berkata, "Wahai kaumku! 
Apa pendapatmu jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Tuhanku, dan aku 
diberi rahmat dari sisi-Nya, sedangkan 
(rahmat itu) disamarkan bagimu. Apa 
kami akan memaksa kamu untuk me- 
nerimanya, padahal kamu tidak menyu- 
kainya? 

■ MUNASABAH AYAT 

Balasan Bagi yang Kafir dan 
Mukmin 

Ayat sebelumnya menerangkan bahwa 
terdapat dua golongan manusia. Sego- 
longan hanya menghendaki kehidupan 
dunia dan bersenang-senang di dalam- 
nya. Segolongan lagi orang-orang yang 
beriman yang mendasarkan kepercaya- 
annya kepada dalil-dalil yang nyata dan 
dikuatkan pula dengan kesaksian dari 
Tuhannya. Ayat-ayat ini menerangkan 
balasan bagi kedua golongan tersebut 
yang akan dirasakan di akhirat nanti. (QS. 
Hud, 11: 18-24) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Hud, 11: 25 

Nabi Nuh a. s. 

Dan sesungguhnya Kami telah meng- 
utus Nuh kepada kaumnya, (dia ber- 
kata), "Sesungguhnya Aku adalah 
pemberi peringatan yang nyata bagi 
kalian, agar kalian tidak menyembah 
selain Allah. Sesungguhnya Aku kha- 
watir kalian akan ditimpa azab pada 
hari yang sangat menyedihkan." (QS 
Hud, 11: 25-26) 

Meski Nuh telah memperingat- 
kan, hanya beberapa orang yang 
percaya kepada Nuh. Oleh karena 
itu, Allah memerintahkan Nuh mem- 
bangun sebuah bahtera besar. Allah 
memberi tahu Nuh bahwa orang- 
orang beriman akan diselamatkan di 
dalam bahtera itu. 

Dibangunnya bahtera oleh Nuh, 
meskipun tidak ada laut di tempat 
itu, membuat orang-orang yang ti- 
dak beriman kepada Allah merasa 
heran. Mereka menertawakan Nuh. 
Ketika bahtera tersebut telah diba- 
ngun, hujan lebat pun turun selama 
berhari-hari dan air pun membanjiri 
tanah itu, menenggelamkan segala- 
nya. Bencana besar ini juga telah 
dibuktikan oleh para ilmuwan. Di 
Timur Tengah, banyak bukti ter- 
ungkap yang menunjukkan bahwa 
gunung-gunung yang ada sekarang 
pernah tertutup oleh air. 

Di televisi, kamu mungkin per- 
nah melihat banyaknya bencana 
banjir di berbagai tempat di dunia. 
Dalam menghadapi bencana seperti 
itu, orang-orang pada umumnya 
naik ke atas atap untuk mencari per- 
tolongan. Dalam keadaan ini, hanya 
helikopter atau bahteralah yang bisa 
menyelamatkan mereka. Namun, 
pada masa Nabi Nuh a. s., hanya 
Allah yang mampu menyelamatkan 
mereka. Bencana ini, yang disebut 
dengan "Banjir Nuh", sebenarnya 
merupakan siksa yang khusus ditim- 
pakan oleh Allah untuk menghukum 
orang-orang yang tidak beriman kepa- 
da Nuh. Karena mereka mengharap- 
kan pertolongan dari selain Allah, 
tidak seorang pun dari orang-orang 
ingkar itu yang naik ke atas bahtera 
Nuh. Mereka memang selalu menu- 
tup telinganya dari peringatan Allah. 
Mereka tidak pernah percaya kepada 
Allah, mereka hanya percaya kepada 
makhluk Allah. 

Kecuali atas kehendak Allah, 
tidak ada yang dapat melindungi 
kita. Orang-orang yang mengingkari 
kenyataan ini pada saat itu, mendaki 
gunung-gunung atau berlari ke da- 
taran tinggi, namun cara itu masih 
tidak bisa menyelamatkan mereka 
dari tenggelam. (Harun Yahya, In- 
dahnya Islam Kita, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelas- 
kan dua golongan manusia; satu golongan 
menginginkan perhiasannya, dan satu 
golongan lain mendapatkan bukti nyata. 
Sedangkan pada rangkaian ayat-ayat 18-24, 
Allah menjelaskan keadaan mereka masing- 
masing di dunia, dan apa yang diperoleh 
mereka kelak di akhirat. 

Pada ayat -Mereka tidak mampu meng- 
halangi (siksaan Allah) di Bumfy ini, Allah 
menjelaskan keadaan orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah dan 
kejelekannya di akhirat berdasarkan persak- 
sian dari malaikat, nabi-nabi dan anggota- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., -Mereka tidak 
mampu menghalangi (siksaan Allah) di Bumi, 
dan tidak akan ada bagi mereka penolong 
selain Allah}> adalah mereka berada dalam 
kekuasaan-Nya dan genggaman-Nya, dan 
Dia Mahakuasa untuk menyiksa mereka di 
dunia sebelum di akhirat kelak. 

Allah Swt. berfirman, 4, Azab itu dilipat- 
gandakan kepada mereka )>, yakni siksa 
dilipatgandakan kepada mereka karena se- 
sungguhnya Allah Swt. menjadikan pen- 
dengaran, penglihatan, dan hati untuk me- 
reka, tetapi pendengaran, penglihatan, dan 
hati itu tidak memberikan faedah kepada 
mereka. Mereka tuli dari mendengarkan ke- 
benaran dan buta dari mengikuti kebenaran, 
sebagaimana yang telah dijelaskan Allah 

■ HADIS SAHIH 


05. Hud, 11:20 

anggota badannya sendiri. Mereka tidak 
mampu menghalang-halangi Allah untuk 
mengazab mereka di Bumi ini, dan mereka 
tidak punya penolong selain Allah. Azab 
itu dilipatgandakan kepada mereka karena 
Allah telah memberi mereka pendengaran, 
penglihatan, dan hati. Hanya saja mereka tuli 
dalam mendengar kebenaran itu dan buta 
dalam mengikutinya. Demikian itu karena 
kekufuran telah melalaikan mereka sehingga 
tidak menggunakan anggota badan itu un- 
tuk taat kepada Allah. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XII, 2001: 369-372) 


QS Hud, 11:20 

Swt. ketika mereka memasuki neraka. Allah 
Swt. berfirman sebagai berikut. 

4 Dan mereka berkata, 'Sekiranya (da- 
hulu) kami mendengarkan atau memikirkan 
(peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk 
penghuni neraka yang menyala-nyala (QS 
Al-Mulk, 67: 10) 

\Orang yang kafir dan menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan 
kepada mereka siksaan demi siksaan dise- 
babkan mereka selalu berbuat kerusakan 
(QS An-Nahl, 16: 88) 

Oleh karena itu, mereka disiksa atas se- 
gala perintah yang mereka tinggalkan dan 
segala larangan yang mereka lakukan. (Al 
Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 503-504) 

05 Hud, 11:20 


Dari Abu Musa r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, " Sesungguhnya Allah Yang 
Mahamulia lagi Mahaagung akan mengulur-ulur waktu bagi orang yang zalim. Tetapi, ketika 
Allah akan menyiksanya, Dia tidak akan melepaskannya. Kemudian, beliau membaca firman 
Allah, "Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang 
berbuat zalim. Sesungguhnya, azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras." (HR Muslim, 
4680) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Ketika Memohonkan Turun Hujan 

i i ' lUAm 
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Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. (3x) (Imam Nawawi (2009: 355) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Mereka tidak akan luput dan terlewatkan dari 
siksa Allah jika Allah berkehendak menyiksa 
mereka. 

Para penolong yang mampu menolong me- 
reka, menghalangi diri mereka dari siksa 
Allah Swt. 


05 Hud, 11:20 

Bahkan akan ditambahkan. 

Allah telah menutup pendengaran, peng- 
lihatan dan menghalangi antara diri mereka 
dengan ketaatan sehingga mereka tidak 
mampu mendengar kebenaran dan tidak 
pula mampu melihatnya. 
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29. Dan wahai kaumku! Aku tidak me- 
minta harta kepada kamu (sebagai im- 
balan) atas seruanku. Imbalanku hanya- 
lah dari Allah dan aku sekali-kali tidak 
akan mengusir orang yang telah ber- 
iman. Sungguh, mereka akan bertemu 
dengan Tuhannya, dan sebaliknya aku 
memandangmu sebagai kaum yang bo- 
doh. 

30. Dan wahai kaumku! Siapakah yang 
akan menolongku dari (azab) Allah jika 
aku mengusir mereka? Tidakkah kamu 
mengambil pelajaran? 

31. Dan aku tidak mengatakan kepada- 
mu, bahwa aku mempunyai gudang- 
gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, 
dan aku tidak mengetahui yang gaib, 
dan tidak (pula) mengatakan bahwa se- 
sungguhnya aku adalah malaikat, dan 
aku tidak (juga) mengatakan kepada 
orang yang dipandang hina oleh peng- 
lihatanmu, bahwa Allah tidak akan mem- 
berikan kebaikan kepada mereka. Allah 
lebih mengetahui apa yang ada pada 
diri mereka. Sungguh, jika demikian 
aku benar-benar termasuk orang-orang 
yang zalim." 

32. Mereka berkata, "Wahai Nuh! Sung- 
guh, engkau telah berbantah dengan 
kami, dan engkau telah memperpan- 
jang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami azab yang 
engkau ancamkan, jika kamu termasuk 
orang yang benar." 

33. Dia (Nuh) menjawab, "Hanya Allah 
yang akan mendatangkan azab kepa- 
damu jika Dia menghendaki, dan kamu 
tidak akan dapat melepaskan diri. 

34. Dan nasihatku tidak akan berman- 
faat bagimu sekalipun aku ingin mem- 
beri nasihat kepadamu, kalau Allah hen- 
dak menyesatkan kamu. Dia adalah Tu- 
hanmu, dan kepada-Nyalah kamu di- 
kembalikan." 

35. Bahkan mereka (orang kafir) ber- 
kata, "Dia cuma mengada-ada saja." Ka- 
takanlah (Muhammad), "Jika aku meng- 
ada-ada, akulah yang akan memikul 
dosanya, dan aku bebas dari dosa yang 
kamu perbuat." 

36. Dan diwahyukan kepada Nuh, "Ke- 
tahuilah, tidak akan beriman di antara 
kaummu, kecuali orang yang benar- 
benar beriman (saja), karena itu jangan- 
lah engkau bersedih hati tentang apa 
yang mereka perbuat. 

37. Dan buatlah kapal itu dengan peng- 
awasan dan petunjuk wahyu Kami, dan 
janganlah engkau bicarakan dengan 
Aku tentang orang-orang yang zalim. 
Sesungguhnya mereka itu akan diteng- 
gelamkan." 
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(5J0 1 11. Hud 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Hud , 7 7 : 34 

Nabi dan Rasul Diutus untuk 
Memperingatkan Umatnya 

Semua nabi dan rasul memperingat- 
kan kaumnya, menunjukkan kepada 
mereka tentang Hari Pembalasan 
dan mencoba membuat mereka ta- 
kut akan azab dari Allah, sebagai- 
mana yang dilakukan pengikut yang 
menyembunyikan keimanannya ini. 
Kehidupan dari semua nabi dan 
pembawa risalah dihabiskan untuk 
menerangkan hal-hal ini kepada 
kaum mereka berulang-ulang kali. 
Namun, lebih sering, kaum mereka 
sendiri menuduh mereka berdusta, 
berupaya mencari keuntungan ma- 
teri, atau mencoba untuk menun- 
jukkan keunggulan atas mereka. 
Lalu, mereka pun terus menerapkan 
sistem mereka sendiri tanpa me- 
mikirkan perkataan para nabi atau- 
pun mempertanyakan perbuatan 
mereka. Segolongan mereka telah 
bertindak lebih jauh dan mencoba 
untuk membunuh atau mengusir 
orang-orang yang beriman. Sering 
kali jumlah orang-orang mukmin 
yang patuh dan menurut sangat 
sedikit. Walau begitu, dalam kasus- 
kasus masyarakat yang ingkar, Allah 
senantiasa menyelamatkan para na- 
bi dan pengikutnya saja. 

Meskipun telah berlalu ribuan 
tahun, dan terjadi berbagai peruba- 
han tempat, perilaku, teknologi, dan 
peradaban, namun tidak banyak 
yang berubah dalam struktur sosial 
dan sistem dari orang-orang tidak 
beriman yang telah disebutkan tadi. 
Segolongan tertentu dari masyarakat 
saat ini memiliki semua sifat buruk 
dari kaum-kaum yang digambar- 
kan dalam Al-Qur'an. Seperti halnya 
kaum Tsamud, saat ini juga terdapat 
banyak pemalsu dan penipu. Komu- 
nitas homoseksual, yang muncul dan 
tidak kurang dari kaum Luth. Banyak 
orang-orang yang tidak bersyu- 
kur dan ingkar, sebagaimana kaum 
Saba’, tidak bersyukur atas kekayaan 
sebagaimana kaum Iram, tidak patuh 
dan selalu menghina kaum mukmin, 
sebagaimana kaum Nuh, dan yang 
tidak acuh terhadap keadilan sosial 
sebagaimana kaum Ad. 

Kita hendaknya selalu mencam- 
kan dalam pikiran bahwa apa pun 
perbedaan dalam berbagai masya- 
rakat, pada tingkat perkembangan 
teknologi mana pun mereka, atau 
apa pun potensi mereka yang dimi- 
liki, hal ini tidak ada artinya sama 
sekali. Tidak satu pun dari hal-hal 
ini dapat menyelamatkan seseorang 
dari hukuman dan azab Allah. Al- 
Qur'an mengingatkan kita atas ke- 
nyataan ini, lihat QS Ar-Rum, 30: 9). 
(Harun Yahya, Jejak Bangsa-bangsa 
Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Rangkaian ayat-ayat pada surah Hud, sejak 
ayat 25 hingga ayat 49 berkenaan dengan 
beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 
kisah Nabi Nuh a. s., sebagai kisah pertama 
dari kisah-kisah para nabi yang diceritakan 
pada surah ini. 

Kaum Nuh adalah umat yang pertama- 
tama musyrik kepada Allah dan mengambil 
sekutu-sekutu bagi-Nya. Dan Nuh, adalah 
rasul yang paling pertama diutus Allah ke- 
pada penduduk Bumi untuk berdakwah agar 
manusia mau beribadah kepada Allah sema- 
ta dan beriman akan adanya hari kebangkit- 
an dan pembalasan. 

Kaum Nuh menolak dakwahnya dengan 
empat macam alasan yang semata-mata se- 
bagai bantahan, dengan persangkaan bahwa 
alasan-alasan itu cukup untuk menolak dak- 
wahnya. Alasan-alasan mereka ternyata da- 
pat dijawab oleh Nabi Nuh dengan jawaban 


05. Hud , 7 7; 32-34 

yang memuaskan jika mereka mau meng- 
gunakan akal pikiran. 

Menyadari bahwa mereka lemah dan 
tidak berkutik, juga kesulitan untuk mencari 
dalih. Sehingga, mereka tidak mendapat 
jalan untuk memberi jawaban lagi. 

Ketika kaum Nabi Nuh menantangnya 
agar segera didatangkan azab kepada me- 
reka, Nuh menjawab, "Wahai kaumku, me- 
minta segera didatangkan azab itu bukan 
kepadaku, namun hanya kepada Allah ka- 
rena hanyalah Allah yang akan mendatang- 
kan azab itu kepadamu, dan kamu sekali- 
kali tidak dapat melepaskan diri. Dan jika 
aku hendak memberi nasihat kepada kamu, 
nasihatku tentang azab Allah itu tidaklah 
bermanfaat, sekiranya Allah hendak membi- 
nasakanmu dengan azab-Nya. Kepada-Nya- 
lah kamu dikembalikan setelah dibinasakan." 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XII, 2001: 388-389) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam rangkaian ayat ini, Allah Swt. mengi- 
sahkan permintaan kaum Nuh agar azab 
Allah segera ditimpakan kepada mereka, 
padahal musibah akan ditimpakan kepada 
mereka secara logis. 

Maksud firman Allah Swt., -Mereka ber- 
kata, 'Wahai Nuh! Sungguh, engkau telah 
berbantah dengan kami, dan engkau telah 
memperpanjang bantahanmu terhadap 
kamih adalah kamu telah berbantah kepada 
kami dan kamu memperpanjang bantahan- 
mu terhadap kami padahal kami tetap tidak 
mengikutimu. 

4Maka datangkanlah kepada kami azab 
yang engkau ancamkan^, yakni datangkan- 
lah siksa yang kamu ancamkan kepada kami, 
berdoalah sesukamu untuk menyengsara- 
kan kami, lalu apa yang kamu doakan itu 
segeralah datang kepada kami, 4jika kamu 
termasuk orang yang benar- 

Maksud firman Allah, ^Dia (Nuh) men- 
jawab, 'Hanya Allah yang akan mendatang- 
kan azab kepadamu jika Dia menghendaki, 


QS Hud, 11: 32-34 

dan kamu tidak akan dapat melepaskan 
dirfy adalah sesungguhnya yang akan 
memberikan azab kepada kalian dan 
mempercepatnya adalah Allah yang tidak 
dilemahkan oleh sesuatu apa pun. 

^Dan nasihatku tidak akan bermanfaat 
bagimu sekalipun aku ingin memberi nasihat 
kepadamu, kalau Allah hendak menyesatkan 
kamuf, yakni nasihat dan peringatakanku 
kepada kalian tidak berfaedah apa-apa ter- 
hadap kalian jika Allah ingin menyesatkan 
dan menghancurkan kalian. 

Maksud firman Allah Swt., 4 Dia adalah 
Tuhanmu, dan kepada-Nyalah kamu dikem- 
balikan ^ adalah Dia adalah Zat yang meme- 
gang segala urusan, yang bebas untuk ber- 
tindak, yang menghakimi, dan bersifat adil. 
Dialah yang menciptakan dan memerintah. 
Dialah yang memulai dan yang mengemba- 
likan, serta merajai dunia dan akhirat. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 388-389) 


■ HADIS SAHIH QS Hud, 11:34 

Salim bin Abdullah dari ayahnya, mengatakan bahwa Rasulullah saw. lewat pada seorang 
Ansharyang sedang memberi nasihat (dalam riwayat lain, menyalahkan) saudaranya perihal 
malu. (Dia berkata, "Sesungguhnya engkau selalu merasa malu", seakan-akan dia berkata, 
"Sesungguhnya malu itu membahayakanmu.") Lalu, Rasulullah saw. bersabda, "Biarkan dia 
karena malu itu sebagian dari iman." (HR Bukhari, 18) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Ketika Memohonkan Turun Hujan 


j ‘LpjS/l 0 yfy j J liip ^ j Llll ^JlSl 

Ya Allah, pindahkan hujan di sekeliling kami, jangan kepada kami. Ya Allah, arahkan pada 
anak bukit, lembah, jurang dan hutan belantara. (Imam Nawawi (2009: 355) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Jika Allah menginginkan untuk membinasakan kalian. 


QS Hud, 11:34 
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11. Hud 


TERJEMAH 


38. Dan mulailah dia (Nuh) membuat 
kapal. Setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan melewatinya, mereka meng- 
ejeknya. Dia (Nuh) berkata, "Jika kamu 
mengejek kami, maka kami (pun) akan 
mengejekmu sebagaimana kamu meng- 
ejek (kami). 

39. Maka kelak kamu akan mengetahui 
siapa yang akan ditimpa azab yang 
menghinakan dan (siapa) yang akan di- 
timpa azab yang kekal." 

40. Hingga apabila perintah Kami da- 
tang dan tanur (dapur) telah meman- 
carkan air, Kami berfirman, "Muatkanlah 
ke dalamnya (kapal itu) dari masing- 
masing (hewan) sepasang (jantan dan 
betina), dan (juga) keluargamu kecuali 
orang yang telah terkena ketetapan ter- 
dahulu dan (muatkan pula) orang yang 
beriman." Ternyata orang-orang ber- 
iman yang bersama dengan Nuh hanya 
sedikit. 

41. Dan dia berkata, "Naiklah kamu se- 
mua ke dalamnya (kapal) dengan (me- 
nyebut) nama Allah pada waktu berla- 
yar dan berlabuhnya. Sesungguhnya Tu- 
hanku Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang." 

42. Dan kapal itu berlayar membawa 
mereka ke dalam gelombang laksana 
gunung-gunung. Dan Nuh memanggil 
anaknya , 399 ketika dia (anak itu) berada 
di tempat yang jauh terpencil, "Wahai 
anakku! Naiklah (ke kapal) bersama ka- 
mi dan janganlah engkau bersama orang- 
orang kafir." 

43. Dia (anaknya) menjawab, "Aku akan 
mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat menghindarkan aku dari air bah!" 
(Nuh) berkata, "Tidak ada yang melin- 
dungi dari siksaan Allah pada hari ini 
selain Allah Yang Maha Penyayang." Dan 
gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya; maka dia (anak itu) termasuk 
orang yang ditenggelamkan. 

44. Dan difirmankan, "Wahai Bumi! Te- 
lanlah airmu dan wahai langit (hujan!) 
berhentilah." Dan air pun disurutkan, 
dan perintah pun diselesaikan 400 dan ka- 
pal itu pun berlabuh di atas Gunung Ju- 
di , 401 dan dikatakan, "Binasalah orang- 
orang zalim." 

45. Dan Nuh memohon kepada Tuhan- 
nya sambil berkata, "Ya Tuhanku, se- 
sungguhnya anakku adalah termasuk 
keluargaku, dan janji-Mu itu pasti be- 
nar. Engkau adalah hakim yang paling 
adil." 


399. Nama anak Nabi Nuh a. s. yang kafir itu 
Qan'an, sedang putra-putranya yang beriman 
ialah Sam, Ham, Jafis. 

400. Yakni Allah telah melaksanakan janji-Nya de- 
ngan membinasakan orang yang kafir kepada 
Nabi Nuh a.s. dan menyelamatkan orang yang 
beriman. 

401. Gunung Judi terletak di Armenia sebelah se- 
latan, berbatasan dengan Mesopotamia. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Hud, 11: 41-43 

Peristiwa Banjir pada Masa 
Nabi Nuh, a. s. 

Studi arkeologis, geologis, dan his- 
toris menunjukkan bahwa peristiwa 
banjir terbesar terjadi pada masa 
Nabi Nuh sebagaimana dicerita- 
kan Al-Qur'an. Banjir tersebut juga 
digambarkan secara hampir serupa 
pada banyak catatan peradaban-per- 
adaban masa lalu dan dalam banyak 
dokumen sejarah, meski ciri-ciri dan 
nama-nama tempat beragam, dan 
"semua yang terjadi pada manusia 
yang salah" disajikan untuk manusia 
saat ini sebagai peringatan. 

Di samping dikemukakan dalam 
Perjanjian Lama dan Baru, kisah ten- 
tang Banjir Nuh ini diungkap secara 
serupa dalam catatan-catatan se- 
jarah Sumeria dan Asiria-Babilonia, 
dalam legenda-legenda Yunani, da- 
lam epik Shatapatha Brahmana dan 
Mahabarata dari India, dalam be- 
berapa legenda Wales di Kepulauan 
Inggris, dalam Nordic Edda, dalam 
legenda-legenda Lithuania, dan bah- 
kan dalam cerita-cerita yang berakar 
dari Cina. 

Bagaimana mungkin cerita-cerita 
yang begitu teperinci dan relevan 
dapat dikumpulkan dari berbagai 
daratan yang jauh secara geografis 
dan budaya, saling berjauhan sesa- 
manya, juga dengan wilayah banjir? 

Jawabannya jelas: Fakta bahwa 
peristiwa yang sama dituturkan da- 
lam berbagai catatan sejarah berba- 
gai bangsa tersebut, yang kecil ke- 
mungkinan bisa saling berkomuni- 
kasi merupakan bukti nyata bahwa 
mereka menerima pengetahuan da- 
ri sebuah sumber lilahiah. Tampak 
bahwa Banjir Nuh, salah satu keja- 
dian terbesar dan paling destruktif 
dalam sejarah, telah diwartakan oleh 
banyak nabi yang diutus ke pelbagai 
peradaban dengan tujuan untuk 
memberi contoh. Dengan demikian, 
berita tentang Banjir Nuh tersebar ke 
berbagai kebudayaan. 

Namun, walau banyak diriwayat- 
kan dalam berbagai budaya dan 
sumber ajaran berbagai agama, ce- 
rita tentang banjir dan Nabi Nuh itu 
telah banyak berubah dan membias 
dari kisah aslinya karena kepalsuan 
sumber, kekeliruan penyampaian, 
atau bahkan mungkin karena tujuan 
yang tidak benar. Riset menunjuk- 
kan bahwa di antara sekian banyak 
riwayat yang menuturkan peristiwa 
tersebut dengan berbagai perbe- 
daan, penggambaran paling konsis- 
ten hanya terdapat dalam Al-Qur'an. 
(Harun Yahya, Jejak Bangsa-bangsa 
Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR Af-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah telah men- 
jelaskan tentang persiapan untuk menghan- 
curkan kaum Nuh, sebagai jawaban dari 
ejekan mereka tanpa ampun. Pada rangkai- 
an ayat-ayat 40-44 dijelaskan akhir dari apa 
yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu 
Allah telah melaksanakan janjinya dengan 
membinasakan mereka dan menyelamatkan 
orang-orang yang beriman kepada Nabi Nuh 
a. s., termasuk anak-anaknya: Yam (Qan'an), 
Sam, Ham, dan Jafits. 

Pada ayat 4Dia (anaknya) menjawab , 
"Aku akan mencari perlindungan ke gunung- 
ini, dikisahkan tentang kebinasaan Qan'an, 


05. Hud, 11:43 

yaitu Nuh memanggilnya, sedang anak itu 
berada di tempat yang jauh terpencil, "Hai 
anakku, naiklah ke kapal bersama Kami dan 
janganlah kamu berada bersama orang- 
orang yang kafir." Anaknya menjawab, "Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh ber- 
kata, "Tidak ada yang melindungi hari ini 
dari azab Allah selain Allah saja yang Maha 
Penyayang." Namun, gelombang itu menjadi 
penghalang antara keduanya sehingga anak 
itu termasuk di antara kaum Nuh a. s. yang 
ditenggelamkan. (Tafsir At-Tabari, Jilid XII, 
2001: 416-419) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam rangkaian ayat ini, Allah Swt. mengi- 
sahkan bahwa Nuh berkata kepada orang- 
orang yang diperintahkan untuk naik ke atas 
kapal, -Naiklah kamu semua ke dalamnya 
(kapal) dengan (menyebut) nama Allah pada 
waktu berlayar dan berlabuhnya )>, yakni de- 
ngan nama Allah kapal berlayar di atas per- 
mukaan air dan dengan nama Allah kapal 
berlabuh. 

Firman Allah Swt., 4 Sesungguhnya Tu- 
hanku Maha Pengampun, Maha Penyayangf 
sesuai dengan konteks penuturan siksa 
orang-orang kafir yang berupa ditenggelam- 
kannya mereka secara keseluruhan. Hal itu 
senada dengan firman-Nya, dalam QS Al- 
A'raf, 7: 167, QS Ar-Ra'd,13: 6. Juga ayat- 
ayat lain yang menyebutkan rahmat dan 
siksa Allah secara beriringan. 

Maksud firman Allah Swt., 4pan kapal itu 
berlayar membawa mereka ke dalam gelom- 
bang laksana gunung-gunung adalah kapal 
yang mereka tumpangi berlayar di atas air 
yang memenuhi seluruh Bumi hingga menu- 
tupi gunung-gunung dan lebih tinggi lagi di 
atas gunung dengan ukuran lima belas has- 
ta. Ada ulama yang mengatakan, "Delapan 
puluh mil." Kapal ini berlayar di atas air de- 


QS Hud, 11: 41-43 

ngan izin Allah dan berada di bawah lindu- 
ngan, pengawasan, penjagaan, dan anuge- 
rah Allah Swt. 

Allah Swt. berfirman, ^Dan Nuh me- 
manggil anaknya^, yakni anaknya yang ke- 
empat yang bernama Yam. Anaknya ini tidak 
mau beriman alias kafir. Ketika orang-orang 
naik kapal, Nuh mengajak anaknya terse- 
but untuk beriman dan berada di atas kapal 
bersama mereka sehingga tidak tenggelam 
seperti orang-orang kafir. Akan tetapi, ia 
malah menjawab sebagaimana dikisahkan 
Al-Qur'an, Aku akan mencari perlindungan 
ke gunung yang dapat menghindarkan aku 
dari air bah." 

la menyangka karena kebodohannya 
bahwa air bah tidak akan mencapai puncak 
gunung dan ketika ia telah berada di pun- 
cak gunung, ia akan selamat. Maka ayahnya 
berkata, "Tidak ada sesuatu apa pun yang 
dapat menyelamatkan dari ketentuan Allah 
Swt., kecuali orang-orang yang telah menda- 
pat rahmat dari-Nya." Akhir dari ceritanya 
adalah sebagaimana dijelaskan firman Allah 
Swt. dalam Surah Hud ayat 43. (Al Misbah Al 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 507) 


HADIS SAHIH 


QS Hud, 11:43 


Dari Abdullah bin Umar r.a., dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, Jika 
Allah menghendaki siksaan untuk suatu kaum, siksaan tersebut akan menimpa orang-orang 
yang ada di tengah-tengah mereka, kemudian mereka akan dibangkitkan sesuai dengan 
amalnya.’" (HR Muslim, 5127) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika memiliki Hajat 

'J?) (Ji ^ i j iuU.1 {j>\ 

\ 

} 9 + ' " y* / \ ^ 

^ j^JJl Q s-Lfc \J- ^ 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan aku menghadap kepada-Mu bersama Nabi-Mu 
Muhammad, nabi pembawa rahmat. Wahai Muhammad, aku menghadap kepada Tuhanku 
bersamamu dalam memohon hajatku ini, semoga Allah mengabulkannya. Ya Allah, berilah 
pertolongan padanya dalam permohonan diriku. (Imam Nawawi (2009: 358) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Melindungiku dari limpahan air. 


05 Hud, 11: 43 
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46. Dia (Allah) berfirman, "Wahai Nuh! 
Sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu, karena perbuatannya sung- 
guh tidak baik, sebab itu jangan engkau 
memohon kepada-Ku sesuatu yang ti- 
dak engkau ketahui (hakikatnya). Aku 
menasihatimu agar (engkau) tidak ter- 
masuk orang yang bodoh." 

47. Dia (Nuh) berkata, "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu untuk memohon kepada-Mu sesua- 
tu yang aku tidak mengetahui (haki- 
katnya). Kalau Engkau tidak mengam- 
puniku, dan (tidak) menaruh belas ka- 
sihan kepadaku, niscaya aku termasuk 
orang yang rugi." 

48. Difirmankan, "Wahai Nuh! Turun- 
lah dengan selamat sejahtera dan pe- 
nuh keberkahan dari Kami, bagimu 
dan bagi semua umat (mukmin) yang 
bersamamu. Dan ada umat-umat yang 
Kami beri kesenangan (dalam kehidup- 
an dunia), kemudian mereka akan di- 
timpa azab Kami yang pedih." 

49. Itulah sebagian dari berita-berita 
gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad); tidak pernah engkau me- 
ngetahuinya dan tidak (pula) kaummu 
sebelum ini. Maka bersabarlah, sung- 
guh, kesudahan (yang baik) adalah ba- 
gi orang yang bertakwa. 

50. Dan kepada kaum Ad (Kami utus) 
saudara mereka, Hud. Dia berkata, "Wa- 
hai kaumku! Sembahlah Allah, tidak 
ada tuhan bagimu selain Dia. (Selama 
ini) kamu hanyalah mengada-ada. 

51. Wahai kaumku! Aku tidak meminta 
imbalan kepadamu atas (seruanku) ini. 
Imbalanku hanyalah dari Allah yang te- 
lah menciptakanku. Tidakkah kamu me- 
ngerti?" 

52. Dan (Hud berkata), "Wahai kaum- 
ku! Mohonlah ampunan kepada Tuhan- 
mu lalu bertobatlah kepada-Nya, nisca- 
ya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras, Dia akan menambahkan kekuat- 
an di atas kekuatanmu, dan janganlah 
kamu berpaling menjadi orang yang 
berdosa." 

53. Mereka (kaum Ad) berkata, "Wa- 
hai Hud! Engkau tidak mendatangkan 
suatu bukti yang nyata kepada kami, 
dan kami tidak akan meninggalkan se- 
sembahan kami karena perkataanmu 
dan kami tidak akan mempercayaimu, 

■ MUNASABAH AYAT 
Perintah untuk Memohon 
Ampunan kepada Allah Swt. 

Pada ayat-ayat lalu, dipaparkan menge- 
nai kisah Nuh a. s. yang berakhir dengan 
datangnya azab topan yang meneng- 
gelamkan kaumnya yang kafir. Pada 
ayat-ayat berikut ini disebutkan bagi- 
an-bagian yang mengenai kisah Hud 
a. s. dengan kaumnya. Seruan untuk ber- 
iman kepada Allah dan permintaan Hud 
a. s. agar mereka mohon ampun kepada 
Allah. (QS. Hud, 11: 50-52) 
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f: lqlab (2 hrkt), u/;Gunnah (2 Hrkt), ^Bigairi gunnah, *:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ : Idgam 

: Izhar, : Madd labi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Hud, 11: 47 

Doa Mohon Ampunan Atas Kesalahan 
Ini adalah doa Nuh a. s. setelah 
mendapat jawaban atas permintaan 
kejelasan anaknya yang tenggelam. 
Nuh berkata, "Ya Tuhanku, anakku 
termasuk keluargaku." Engkau telah 
berjanji akan menyelamatkan keluar- 
gaku. Allah menjawab, "...Wahai 
Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah 
keluargamu...," yakni bukan yang 
Aku janjikan selamat karena Aku 
hanya menjanjikan menyelamatkan 
keluargamu yang beriman. 

Anak Nuh yang tenggelam ter- 
masuk yang telah ditetapkan terda- 
hulu berupa tenggelam karena ia 
kafir dan menyelisihi ayahnya. Men- 
dengar itu, Nuh a. s. memohon am- 
punan atas kesalahan meminta se- 
suatu yang tidak diketahui hakikat- 
nya. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 508) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Hud, 11: 52 

Tidak ada Suatu Makhluk pun 
Melainkan Allah Menguasainya 

Allah satu-satunya Pemilik kekuatan 
sempurna. Setiap keteraturan, men- 
jalani setiap saatnya dengan izin 
Allah. Allah menciptakan semua 
umat manusia serta menghidupkan 
dan mematikan benda-benda serta 
menjaga semuanya dalam kendali- 
Nya. Seperti yang disampaikan di 
dalam Al-Qur'an QS Hud, 11: 56. 

Semua peristiwa, dari gerakan 
benda-benda langit yang jauhnya 
berjuta-juta tahun cahaya dari kita, 
sampai ke peristiwa yang terjadi di 
matahari, dari sinar yang memasuki 
atmosfer Bumi, sampai perkem- 
bangan yang berlangsung di lapisan 
Bumi, dari penguapan air di Bumi 
sampai dedaunan yang jatuh dari 
pohon, semua berada di bawah ken- 
dali Allah. 

Allah yang memiliki kekuatan 
tidak terbatas, menciptakan segala 
sesuatu dengan seketika, menggu- 
nakan pengetahuan tidak terbatas 
yang dimiliki-Nya dan menempat- 
kannya dalam keteraturan dengan 
cara yang paling sempurna. 

Allah mampu menciptakan ber- 
bagai hal lain yang tidak diketahui 
atau tidak dipahami manusia. Inilah 
fakta yang perlu dipikirkan kembali 
untuk memahami tiada bandingnya 
ciptaan Allah. 

Allah mampu menciptakan makh- 
luk dan ruang dalam jumlah yang 
tidak terbatas. Dia juga mampu men- 
ciptakan karakteristik yang khas pa- 
da setiap orang. (Harun Yahya, Kebe- 
saran Allah Disegenap Penjuru Alam, 
2002) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan beberapa 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah para 
nabi Allah Swt. Kisah Nabi Hud a. s. adalah 
kisah kedua yang diceritakan pada surah ini. 

Ayat ini juga menjelaskan sunah Allah 
yang berhubungan dengan kebinasaan kaum 
'Ad karena tidak mengindahkan nasihat Nabi 
Hud a. s. 

Dakwah Nabi Hud a. s. itu ditolak oleh 
mereka dengan berbagai alasan disertai 
ejekan-ejekan dan hinaan. Karena itu, Allah 
menurunkan azab kepada mereka berupa 
kekeringan yang melanda ladang-ladang 
dan kebun-kebun mereka sehingga me- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, -Dan sungguh Kami te- 
lah mengutus kepada kaum Ad, Hud , saudara 
mereka yang memerintahkan mereka untuk 
beribadah kepada Allah , tanpa sekutu bagi- 
Nya dan mencegah mereka dari menyembah 
berhala-berhala yang mereka ada-adakan 
sendirfy, lalu mereka buatkan nama-nama 
untuknya. 

Hud juga memberi tahu kepada mereka 
bahwa ia tidak menginginkan imbalan atau 
upah dari mereka atas dakwahnya. Sesung- 
guhnya ia hanya menginginkan pahala dari 
Allah Swt. yang telah menciptakannya. -Tidak- 
kah kamu mengerti ?K Maksudnya, tidakkah 
kalian mengerti orang yang mengajak kalian 
untuk kemaslahatan kalian di dunia dan 
akhirat tanpa meminta upah? 


05. Hud, 11: 50-52 

nimbulkan kecemasan dan kegelisahan 
seandainya mereka mengalami gagal panen. 
Dalam keadaan demikian. Nabi Hud a. s. 
masih berusaha meyakinkan mereka bahwa 
kekeringan itu adalah suatu permulaan azab 
dari Allah yang dijanjikan dan bahwa Allah 
masih memberi kesempatan kepada mereka 
untuk beriman dan bertobat kepada-Nya 
agar diampuni dosa-dosa mereka dan Allah 
menurunkan hujan yang sangat deras di 
waktu mereka membutuhkannya dan me- 
nyuburkan kembali negeri mereka setelah 
mengalami kekeringan. (Tafsir At-Tab ari, Jilid 
XII, 2001: 443-445) 


QS Hud, 11: 50-52 
Hud kemudian memerintahkan mereka 
untuk meminta ampunan atas dosa-dosa 
yang telah berlalu dan bertobat untuk tidak 
melakukan dosa-dosa pada waktu yang akan 
datang. Orang yang memiliki sifat tadi, Allah 
akan memudahkan rezekinya, memudahkan 
urusannya, dan menjaga dirinya. Oleh ka- 
rena itu, Allah Swt. berfirman, -Niscaya Dia 
menurunkan hujan yang sangat deras- 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, "Barang siapa yang 
istiqamah beristigfar, Allah akan menjadikan 
kesenangan dari setiap kesusahan, jalan ke- 
luar dari setiap kesempitan, dan memberinya 
rezeki dengan cara yang tidak ia duga." (H R 
Abu Dawud). (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 509) 


■ HADIS SAHIH 05 Hud, 11: 52 

Dari Abu Hurairah r.a. dia berkata, "Dari Nabi saw. beliau bersabda, 'Madinah itu adalah tanah 
haram. Barang siapa yang berbuat bidah di dalamnya atau melindungi seorang pembidah, 
maka ia akan terkutuk dengan laknat Allah , para malaikat dan seluruh manusia dan Allah 
tidak akan menerima tobat serta tebusannya pada hari kiamat. (HR Muslim, 2434) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan dalam Shalat Tasbih 
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Mahasuci Engkau ya Allah. Dengan pujian untuk-Mu, kesucian nama-Mu, dan keluhuran Zat- 
Mu, tiada Tuhan selain diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 358) Al Azka r; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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Q5 Hud, 11: 50, 51, 52 


Penggalan ini sampai akhir ayat artinya 
kalian adalah kaum yang suka mengada-ada Mengirimkan tetesan-tetesan air dengan 


terus-menerus. 


dalam urusan kemusyrikan kalian terhadap 
Allah sehingga kalian mendustakan Allah , ^ 

dan terus bercengkrama dengan kebatilan. ^ I T 


i > . 

Yang telah menciptakanku. 


Bertadaburlah kalian dari apa yang aku dak- 
wahkan kepada kalian. 
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TERJEMAH 


54. kami hanya mengatakan bahwa 
sebagian sesembahan kami telah me- 
nimpakan penyakit gila atas dirimu." 
Dia (Hud) menjawab, "Sesungguhnya 
aku bersaksi kepada Allah dan saksi- 
kanlah bahwa aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan, 

55. dengan yang lain, sebab itu jalan- 
kanlah semua tipu dayamu terhadapku 
dan jangan kamu tunda lagi. 

56. Sesungguhnya aku bertawakal ke- 
pada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Ti- 
dak satu pun makhluk bergerak (ber- 
nyawa) melainkan Dialah yang meme- 
gang ubun-ubunnya (menguasainya). 
Sungguh, Tuhanku di jalan yang lurus 
(adil). 

57. Maka jika kamu berpaling, maka 
sungguh, aku telah menyampaikan ke- 
padamu apa yang menjadi tugasku se- 
bagai rasul kepadamu. Dan Tuhanku 
akan mengganti kamu dengan kaum 
yang lain, sedang kamu tidak dapat 
mendatangkan mudarat kepada-Nya se- 
dikit pun. Sesungguhnya Tuhanku Ma- 
ha Pemelihara segala sesuatu." 

58. Dan ketika azab Kami datang. Kami 
selamatkan Hud dan orang-orang yang 
beriman bersama dia dengan rahmat 
Kami. Kami selamatkan (pula) mereka 
(di akhirat) dari azab yang berat. 

59. Dan itulah (kisah) kaum Ad yang 
mengingkari tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhan. Mereka mendurhakai rasul-ra- 
sul-Nya dan menuruti perintah semua 
penguasa yang sewenang-wenang lagi 
durhaka. 

60. Dan mereka selalu diikuti dengan 
laknat di dunia ini dan (begitu pula) di 
hari kiamat. Ingatlah, kaum Ad itu ing- 
kar kepada Tuhan mereka. Sungguh, bi- 
nasalah kaum Ad, umat Hud itu, 

61. dan kepada kaum Samud (Kami 
utus) saudara mereka, Saleh. Dia ber- 
kata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah, 
tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia 
telah menciptakanmu dari Bumi (ta- 
nah) dan menjadikanmu pemakmurnya, 402 
karena itu mohonlah ampunan kepada- 
Nya, kemudian bertobatlah kepada- 
Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat de- 
kat (rahmat-Nya) dan memperkenankan 
(doa hamba-Nya)." 

62. Mereka (kaum Samud) berkata, "Wa- 
hai Saleh! Sungguh, engkau sebelum 
ini berada di tengah-tengah kami me- 
rupakan orang yang diharapkan, me- 
ngapa engkau melarang kami menyem- 
bah apa yang disembah oleh nenek 
moyang kami? Sungguh, kami benar- 
benar dalam keraguan dan kegelisahan 
terhadap apa (agama) yang engkau 
serukan kepada kami." 

402. Manusia dijadikan penghuni dunia untuk 
menguasai dan memakmurkan dunia. 
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11. Hud 



05. Hud , 11: 58 


Kisah Para Nabi adalah Contoh 
Bagi Mereka yang Sadar 

Tidak ada seorang pun yang kebal 
terhadap segala peristiwa. Biasa- 
kanlah untuk melihat bahwa pada 
akhirnya ada suatu kebaikan dalam 
sebuah peristiwa yang pada awalnya 
terlihat merugikan. Meski demikian, 
seseorang perlu ingat bahwa ia tidak 
akan selalu dapat mengetahui mak- 
sud sebuah peristiwa adalah sesuatu 
yang merugikan. Ini karena kita 
tidak selalu beruntung dapat meli- 
hat sisi positif yang muncul. Mung- 
kin juga Allah hanya akan menunjuk- 
kan maksud keilahian-Nya di akhirat 
nanti. Karena alasan itulah, yang 
harus dilakukan oleh manusia yang 
ingin menyerahkannya pada takdir 
Allah, dan la harus memberikan ke- 
percayaannya kepada Allah dengan 
menerima setiap kejadian. 

Orang beriman akan bertang- 
gung jawab untuk mengambil tinda- 
kan yang tepat dan mencoba semua 
cara yang dianggap perlu untuk me- 
mecahkan masalah. Sikap orang ber- 
iman tidak sama dengan cara orang 
lain. Orang-orang lain itu tetap saja 
tidak acuh terhadap apa pun yang 
terjadi di sekitar mereka dan optimis, 
tetapi tidak realistis. Mereka tidak bisa 
membuat keputusan yang rasional 
ataupun menjalankan keputusan 
tersebut. Ini karena yang ada pada 
mereka adalah optimisme kekanak- 
kanakan, bukan mencari pemecahan 
masalah. Sebagai contoh, ketika se- 
seorang didiagnosis menderita pe- 
nyakit yang serius, keadaannya saat 
itu mungkin paling parah sampai 
pada titik fatal yang diabaikannya 
selama masa pengobatan. Contoh 
lainnya, jika seseorang tidak menya- 
dari pentingnya mengamankan har- 
ta bendanya, walau ia pernah me- 
ngalami pencurian, besar kemung- 
kinan akan menjadi korban lagi dari 
kejadian serupa itu. 

Pastilah cara-cara tersebut jauh 
dari sikap menaruh kepercayaan ke- 
pada Allah dan dari "melihat kebai- 
kan dalam segala hal". Pada hakikat- 
nya, sikap tersebut berarti ceroboh. 
Kebalikannya, orang yang beriman 
harus berusaha mengendalikan situ- 
asi sepenuhnya. Pada dasarnya, sikap 
yang menuntun diri mereka ini ada- 
lah suatu bentuk "penghambaan" 
karena ketika mereka terlibat dalam 
situasi tersebut, pikiran mereka di- 
kuasai oleh ingatan akan kenyataan 
bahwa Aliahlah yang membuat pe- 
ristiwa itu terjadi. (Harun Yahya, Me- 
lihat Kebaikan di Segala Hal, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat 52 dijelaskan tentang ancaman 
azab Allah tahap pertama berupa keke- 
ringan. Sedangkan pada ayat ini dijelaskan 
azab Allah yang terakhir setelah mereka 
tetap tidak mau percaya dan menganggap 
janji Nabi Hud a. s. itu sebagai janji kosong 
belaka. 

Tentangan mereka terhadap janji Allah 
yang diwahyukan kepada Nabi Hud a. s. 
segera mendapat jawaban, yaitu dimulai 
dengan terlihatnya gumpalan awan hitam 
yang tebal di atas mereka. Kedatangan awan 
itu disambut dengan sorak-sorai gembira 
karena dikiranya sebagai pertanda turun hu- 
jan. Perkiraan mereka ternyata keliru, sebab 


05. Hud, 11:58 

yang turun dari awan tebal itu bukannya hu- 
jan, melainkan angin topan yang dahsyat. 

Bencana angin topan itu berlangsung 
selama delapan hari tujuh malam sehingga 
menyapu bersih kaum Ad yang congkak 
itu. Adapun Nabi Hud a. s. dan orang-orang 
yang beriman telah mendapat perlindungan 
Allah, selain dari bencana itu juga dari azab 
pada hari kiamat. Allah Swt. berfirman, "Dan 
tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan 
Hud dan orang-orang yang beriman bersa- 
ma Dia dengan rahmat dari kami; dan Kami 
selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari 
azab yang berat." (Tafsir At-Tabari, jilid XII, 
2001: 451) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam rangkaian ayat ini, Allah menerang- 
kan bahwa Hud berkata kepada kaum Ad, 
"Jika kalian berpaling dari dari apa yang aku 
datangkan kepada kalian, yakni penyembah- 
an kepada Allah tanpa sekutu bagi-Nya, huj- 
jah telah ditegakkan kepada kalian karena 
aku telah menyampaikan risalah Allah yang 
diriku diutus dengannya." 

Maksud firman Allah Swt., $Dan Tuhanku 
akan mengganti kamu dengan kaum yang 
lainfi adalah kaum yang lain yang menyem- 
bah hanya kepada Allah Swt. tanpa sekutu 
bagi-Nya. Dan Allah tidak memedulikan ka- 
lian karena kalian tidak menimbulkan keru- 
gian apa pun kepada-Nya dengan kekafiran 
kalian. Justru kerugian itu akan menimpa 
kalian. 

Maksud firman Allah Swt., 4. Sesung- 
guhnya Tuhanku Maha Pemelihara segala 
sesuatu}> adalah Allah sebagai saksi dan pe- 
melihara perkataan dan perbuatan hamba- 
hamba-Nya, lalu memberikan balasan terha- 
dapnya. Jika baik, akan dibalas dengan ke- 
baikan dan jika buruk, akan dibalas dengan 
keburukan. 

Allah Swt. berfirman, 4 Dan ketika azab 
Kami datang'^, yakni angin besar yang mem- 
binasakan mereka secara keseluruhan. Tetapi, 
Hud dan para pengikutnya selamat dari siksa 


05 Hud, 11: 57-60 

yang dahsyat tersebut berkat rahmat Allah 
Swt. 

Maksud firman Allah Swt., ^Dan itulah 
(kisah) kaum Ad yang mengingkari tanda- 
tanda (kekuasaan) Tuhan- adalah mereka 
kafir dan durhaka terhadap rasul-rasul Allah. 
Hal itu karena orang yang mengingkari se- 
orang nabi, berarti mengingkari semua nabi 
karena tidak ada perbedaan antara satu nabi 
dan nabi yang lain dalam hal wajib diimani. 
Sementara itu, kaum Ad mengingkari Nabi 
Hud. Maka kekafiran mereka ini sama arti- 
nya dengan kafir terhadap semua nabi dan 
rasul. 

Maksud firman Allah Swt., $Dan menuru- 
ti perintah semua penguasa yang sewenang- 
wenang lagi durhaka adalah mereka 
meninggalkan rasul mereka yang membawa 
petunjuk, namun mengikuti perintah se- 
mua penguasa yang sewenang-wenang lagi 
durhaka. Oleh karena itu, mereka di dunia 
mendapat laknat dari Allah dan dari hamba- 
hamba-Nya yang mukmin setiap kali mereka 
disebutkan. Sementara di akhirat mereka 
dipanggil di hadapan para saksi. 4/ngatlah, kaum 
Ad itu ingkar kepada Tuhan mereka. Sungguh, 
binasalah kaum Ad, umat Hud ituf. (Al Misbah 
Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 509) 


■ HADIS SAHIH QS Hud, 11:58 

Dari Abu Musa r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah Yang Ma- 
hamulia lagi Mahaagung akan mengulur-ulur waktu bagi orang yang zalim. Tetapi, ketika 
Allah akan menyiksanya, Dia tidak akan melepaskannya. Kemudian, beliau membaca firman 
Allah, 'Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang 
berbuat zalim. Sesungguhnya, azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.'” (HR Muslim, 
4680) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Menyerahkan Zakat 


c-il dbl L. j % Cj 


Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Imam Nawawi (2009: 363) Al Azkar; The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-TABARI QS Hud, 11: 58 

Kami menyelamatkan mereka dari kemurkaan yang turun kepada kaum Ad. 
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11. Hud 


63. Dia (Saleh) berkata, "Wahai kaum- 
ku! Terangkanlah kepadaku jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat 
(kenabian) dari-Nya, maka siapa yang 
akan menolongku dari (azab) Allah 
jika aku mendurhakai-Nya? Maka ka- 
mu hanya akan menambah kerugian 
kepadaku. 

64. Dan wahai kaumku! Inilah unta 
betina dari Allah, sebagai mukjizat un- 
tukmu, sebab itu biarkanlah dia makan 
di Bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apa 
pun yang akan menyebabkan kamu se- 
gera ditimpa (azab)." 

65. Maka mereka menyembelih unta 
itu, kemudian dia (Saleh) berkata, "Ber- 
sukarialah kamu semua di rumahmu se- 
lama tiga hari. 403 Itu adalah janji yang 
tidak dapat didustakan." 

66. Maka ketika keputusan Kami da- 
tang, Kami selamatkan Saleh dan orang- 
orang yang beriman bersamanya de- 
ngan rahmat Kami dan (Kami selamat- 
kan) dari kehinaan pada hari itu. Sung- 
guh, Tuhanmu, Dia Mahakuat, Maha- 
perkasa. 

67. Kemudian suara yang mengguntur 
menimpa orang-orang zalim itu, se- 
hingga mereka mati bergelimpangan di 
rumahnya, 

68. seolah-olah mereka belum pernah 
tinggal 404 di tempat itu. Ingatlah, ka- 
um Samud mengingkari Tuhan mereka. 
Ingatlah, binasalah kaum Samud. 

69. Dan para utusan Kami (para ma- 
laikat) telah datang kepada Ibrahim de- 
ngan membawa kabar gembira, mere- 
ka mengucapkan, "Selamat." Dia (Ibra- 
him) menjawab, "Selamat (atas kamu)." 
Maka tidak lama kemudian Ibrahim me- 
nyuguhkan daging anak sapi yang di- 
panggang. 

70. Maka ketika dilihatnya tangan me- 
reka tidak menjamahnya, dia (Ibrahim) 
mencurigai mereka, dan merasa takut 
kepada mereka. Mereka (malaikat) ber- 
kata, "Jangan takut, sesungguhnya ka- 
mi diutus kepada kaum Lut." 

71. Dan istrinya berdiri lalu dia terse- 
nyum. Maka Kami sampaikan kepada- 
nya kabar gembira tentang (kelahiran) 
lshaq dan setelah lshaq (akan lahir) 
Ya'qub. 


403. Perbuatan mereka membunuh unta itu ada- 
lah suatu pelanggaran terhadap larangan Nabi 
Saleh a. s. Oleh sebab itu Allah menjatuhkan ke- 
pada mereka hukuman yaitu membatasi hidup 
mereka hanya dalam tempo tiga hari, maka se- 
bagai ejekan mereka disuruh bersuka ria selama 
tiga hari itu. 

404. Demikian cepatnya mereka dihancurkan 
oleh guntur itu, sehingga mereka hancur lebur 
oleh guntur itu tanpa bekas, seolah-olah mereka 
tidak pernah ada. 


.. W 




i T ^ _ T l 


^ ai ? dari Tuhanku 

memberi aku 


pada bukti 
yang nyata 


jika aku berada 


apa pendapat 
kalian 


< {< t , 

L# 4 r .u,,a c -oJ 


.. > 


wahai (ia/Saleh) 
kaumku berkata 

Z'*'' >. 


dari (siksa) 
Allah 


kalian akan me- maka jika aku berdurhaka 
nambah (bagi)ku tidaklah kepada-Nya 

f A \ \ v \ ' 

'=3 J 43 u a.4 fe 3 


maka siapakah (yang suatu , . M 

dapat) menolongku rahmat an ’ ^ a 


mukjfzat untuk kalian 

JM £* 


ini (adalah) unta 
betina (dari) Allah 

i' 


dan wahai 
kaum(ku) 


selain kerugian 




niscaya (Dia) akan dengan dan janganlah kalian me- , .... , 

menghukum kalian keburukan nimpakan (menggangu)nya 1 umi a 


(ia) makan 


maka kalian 
biarkanlah ia 


-' V i*:*; Ai 


JU3 ^ 

di rumah-rumah bersenang- maka (ia/Saleh) lalu mereka ^ 

kalian senanglah kalian berkata menyembelihnya 


£ 

W 




(dengan) azab yang 
dekat (segera) 



z*' 


j a / )/ 

maka tatkala datang 65 

janji yang tidak (dapat) 
didustakan 

demikian itu. 

tiga hari 


1I4 

~ / 9 s' 


1^1 




z' 4 ^ 

O' 

dari Kami 

dengan 

rahmat 

bersamanya 

dan orang-orang yang 
beriman 

Saleh 

Kami 

selamatkan 

keputusan 
Kami (azab) 







dan 66 
menimpa 

Mahakuat (lagi) 

Dia 

sesungguhnya 

dan (Kami selamatkan) dari 

Mahaperkasa 

(adalah) 

Tuhanmu 

kehinaan pada hari itu 


jasad-jasad 

bergelimpangan 


di rumah- 
rumah mereka 


V 1 


maka mereka 
menjadi 




suara mengguntur orang-orang yang zalim 


/9^' > , ''l'. '>''9'' L 

} yjL) o\ ^ OO 

sesungguhnya keta- didalam- se 
kaum) Tsamud huilah nya bel 


^^matlauh 1 ^ keta- kepada Tuhan mereka sesungguhnya keta- didalam- seakan-akan mereka ^ 
(dari rahmat) huilah mereka kafir (kaum) Tsamud huilah nya belum pernah tinggal 




(mereka/ 
malaikat) berkata 


dengan kabar 
gembira 


dan sungguh para utusan Kami 
(malaikat) telah mendatangi 

TY 


68 


bagi (kaum) 
Tsamud 




maka 69 dengan (menyuguhkan) maka tatkala (berapa) selamat (juga (ia/Ibrahim) 
daging sapi panggang lama (ia/Ibrahim) datang atas kalian) berkata 


tatkala 

y 


salam 

(selamat) 


maka tatkala (berapa) selamat (ju 
ima (ia/Ibrahim) datang atas kaliar 

dan (ia) merasa takut (ia) merasa curiga tidak menjamah tangan-tangan (ia) 

kepada mereka (pada) mereka kepadanya (suguhan) mereka meliha 

sy l\ S£-<i ii 


$ 


berdiri dan istrinya 70 kepada kaum Luth 


71 (adalah) 
Ya'qub 


C' M ' 

dan setelah Ishaq 


kami telah sungguh janganlah mereka 

diutus kami engkau takut berkata 

iss 

9 3» 


dengan 

(kelahiran) Ishaq 


maka Kami beri kabar lalu (ia/istri) 
gembira padanya tersenyum 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), u'tBigairi gunnah, Qalqalah, w: Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ro— — : lkhf a’ ( 2 Hrkt )' 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), w : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : Idgam 

; Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2 : Madd Silah (4/5 Hrkt), ■ . ; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


t\ 




QS. Hud , 11: 69 

pula kepadanya tentang kebinasaan kaum 
Luth. 

Nabi Ibrahim menyambut dengan baik 
kedatangan setiap malaikat yang singgah ke 
rumahnya. Nabi Ibrahim menyuguhkan da- 
ging anak sapi yang dipanggang. Menurut 
Ibnu Jarir, "Malaikat yang singgah itu adalah 
Malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil." (Tafsir At- 
Tabari, Jilid XII, 2001 : 465-470) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Hud, 11:69 

Malaikat Mengunjungi Ibrahim a.s. 

Salah satu karunia Allah kepada 
Nabi Ibrahim a.s. adalah dengan me- 
ngirimkan malaikat-malaikat untuk me- 
lindungi beliau. Menurut Al-Qur'an, 
dua malaikat menjumpai Nabi Ibra- 
him a.s. dalam wujud manusia dan 
tinggal di rumahnya: 

"Sudahkah sampai kepadamu 
(Muhammad) cerita tentang tamu 
Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) 
yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika 
mereka masuk ke tempatnya, lalu 
mengucapkan, 'Salamun, ' Ibrahim 
menjawab, 'Salamun. (Kamu) adalah 
orang-orang yang tidak dikenal'." 
(QS. Az-Zariyat, 51:24-25) 

"Dan sesungguhnya, utusan- 
utusan Kami (malaikat-malaikat) te- 
lah datang kepada Ibrahim dengan 
membawa kabar gembira. Mereka 
mengucapkan, 'Selamat. ' Ibrahim 
menjawab, 'Selamatlah, ' maka tidak 
lama kemudian, Ibrahim menyuguh- 
kan daging anak sapi yang dipang- 
gang." (QS Hud, 11:69) 

Nabi Ibrahim a.s. segera me- 
nyadari bahwa tamu-tamu itu bu- 
kanlah tamu-tamu biasa. Beliau 
menunjukkan keramahannya kepa- 
da mereka meskipun beliau tidak 
pernah bertemu mereka sebelum- 
nya dan segera menawarkan kepada 
mereka makanan. Perbuatan beliau 
menunjukkan sebuah simbol dari 
akhlak yang baik. Menyuguhkan 
makanan jauh sebelum tamu-tamu 
itu meminta merupakan contoh pe- 
mikiran yang baik yang setiap mus- 
lim sudah seharusnya mengadopsi 
hal itu. Contoh berharga lain yang 
dapat diteladani adalah cara beliau 
menyiapkan makanan tanpa mem- 
berikan indikasi bahwa beliau me- 
mang melakukannya (QS Az-Zariyat, 
51:26-27). 

Nabi Ibrahim a.s. tidak me- 
nanyakan kepada tamu-tamunya 
apakah mereka lapar atau mem- 
beritahukan kepada mereka bah- 
wa beliau sebelumnya tidak mem- 
persiapkan apa pun. Inilah salah 
satu bentuk tingkah laku yang baik, 
yaitu mencegah permintaan tamu 
untuk diwujudkan karena mungkin 
tamu-tamu itu merasa malu. Situasi 
ini ditanganinya dengan cara yang 
menunjukkan rasa hormat dan 
memperhatikan kepentingan tamu- 
tamunya. Beliau menawarkan daging 
panggang dari daging anak sapi 
yang gemuk, sedangkan pada saat 
itu, makanan seperti ini termasuk 
makanan yang paling lezat. Permin- 
taan beliau agar para tamunya me- 
makan makanan itu merupakan con- 
toh dari betapa bijaknya moral dan 
pemikiran beliau. (Harun Yahya, In- 
san Teladan Sepanjang Zaman, Nabi 
Ibrahim a.s., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan beberapa 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah para 
Nabi Allah Swt. Dan kisah Nabi Ibrahim a.s. 
adalah kisah keempat dari kisah-kisah nabi 
yang diceritakan pada surah ini. 

Pada ayat ini dijelaskan kisah Nabi Ibra- 
him dan para malaikat yang datang kepa- 
danya dengan membawa berita gembira 
tentang kelahiran lshaq dan dari lshaq akan 
lahir putranya, Ya'qub. Selain itu, diberitakan 


QS Hud, 11:69 

anak sapi yang dipanggang 'f adalah Ibrahim 
segera pergi, lalu datang dengan membawa 
suguhan berupa daging anak sapi yang di- 
panggang dengan batu yang dipanaskan. 
Demikian makna yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Qatadah, dan selain mereka. 
Ayat tadi memuat banyak etika tentang ber- 
tamu dan menyambut tamu. 

Allah Swt. berfirman, 4 Maka ketika dili- 
hatnya tangan mereka tidak menjamahnya, 
dia (Ibrahim) mencurigai mereka, dan mera- 
sa takut kepada mereka- Hal itu disebabkan 
para malaikat tidak memiliki hasrat untuk 
makan dan memang mereka tidak makan. 
Karena itu, mereka sama sekali tidak mena- 
ruh perhatian terhadap makanan yang disu- 
guhkan sehingga membuat Ibrahim curiga. 
{Al Misbah Al MunJr fi TahzJb Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 510) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4Dan para utusan Ka- 
mi (para malaikat) telah datang f Maksud 
dari para utusan dalam ayat itu adalah para 
malaikat. 

Berkaitan firman Allah, <^Kepada Ibrahim 
dengan membawa kabar gembira 4 ada ula- 
ma yang mengatakan, "Para malaikat mem- 
beri kabar gembira kepadanya dengan kela- 
hiran lshaq." Ada juga ulama yang mengata- 
kan, "Para malaikat memberi kabar gembira 
dengan kehancuran kaum Luth." 

Allah berfirman, -Mereka mengucapkan, 
'Selamat. ' Dia (Ibrahim) menjawab, 'Selamat 
(atas kamu)}>, yakni selamat atasmu. Para 
ulama bayan mengatakan, "Ucapan salam 
Ibrahim lebih baik daripada ucapan salam 
mereka (para malaikat), karena i'rab rafa' 
mengandung makna tetap dan langgeng." 

Maksud firman Allah, ^Ma/ca tidak lama 
kemudian Ibrahim menyuguhkan daging 


S HADIS SAHIH QS Hud, 11:69 

Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Nabi Ibrahim a.s. berkhitan ketika 
beliau berusia delapan puluh tahun dengan sebuah kapak.'" (H R. Muslim, 4368) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Melihat Hilal 


dhj j j j jUj'yi j LJIp aJLaI 

Ya Allah, terbitkanlah hilal kepada kami dengan keberuntungan, keimanan, keselamatan, 
dan Islam. Tuhanku dan tuhanmu adalah Allah. (Imam Nawawi (2009: 364) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Hud, 11:69 

Telah datang para rasul Kami dengan membawa kabar gembira. Ada pendapat bahwa yang 
dimaksud adalah lshaq. Ada pendapat pula dengan binasanya kaum Luth. 


t > 

Berucaplah 'selamat' dengan sebenar-benarnya 


Tidak lama kemudian ketika mereka bersantai-santai 


Yang dipanggang, dalam keadaan masih menetes lemak akibat panggangannya 


456 


11. Hud 


TERJEMAH f/mt 


72. Dia (istrinya) berkata, "Sungguh 
ajaib, mungkinkah aku akan melahir- 
kan anak padahal aku sudah tua, dan 
suamiku ini sudah sangat tua? Ini be- 
nar-benar sesuatu yang ajaib." 

73. Mereka (para malaikat) berkata, 
"Mengapa engkau merasa heran ten- 
tang ketetapan Allah? (Itu adalah) rah- 
mat dan berkah Allah, dicurahkan ke- 
pada kamu, wahai ahlul-bait! Sesung- 
guhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pe- 
ngasih." 

74. Maka ketika rasa takut hilang dari 
Ibrahim dan kabar gembira telah da- 
tang kepadanya, dia pun bersoal jawab 
dengan (para malaikat) Kami tentang 
kaum Lut. 

75. Ibrahim sungguh penyantun, lem- 
but hati dan suka kembali (kepada 
Allah). 

76. Wahai Ibrahim! Tinggalkanlah (per- 
bincangan) ini, sungguh, ketetapan Tu- 
hanmu telah datang, dan mereka itu 
akan ditimpa azab yang tidak dapat di- 
tolak. 

77. Dan ketika para utusan Kami (para 
malaikat) itu datang kepada Lut, dia me- 
rasa curiga dan dadanya merasa sem- 
pit karena (kedatangan)nya. Dia (Lut) 
berkata, "Ini hari yang sangat sulit ." 405 

78. Dan kaumnya segera datang ke- 
padanya. Dan sejak dahulu mereka se- 
lalu melakukan perbuatan keji. Lut ber- 
kata, "Wahai kaumku! Inilah putri-putri 
(negeri)ku mereka lebih suci bagimu, 
maka bertakwalah kepada Allah dan ja- 
nganlah kamu mencemarkan (nama)ku 
terhadap tamuku ini. Tidak adakah di 
antaramu orang yang pandai?" 

79. Mereka menjawab, "Sesungguhnya 
engkau pasti tahu bahwa kami tidak 
mempunyai keinginan (syahwat) ter- 
hadap putri-putrimu; dan engkau tentu 
mengetahui apa yang (sebenarnya) 
kami kehendaki." 

80. Dia (Lut) berkata, "Sekiranya aku 
mempunyai kekuatan (untuk menolak- 
mu) atau aku dapat berlindung kepa- 
da Allah Yang Mahakuat (tentu aku 
lakukan)." 

81. Mereka (para malaikat) berkata, 
"Wahai Lut! Sesungguhnya kami ada- 
lah para utusan Tuhanmu, mereka ti- 
dak akan dapat mengganggu kamu, se- 
bab itu pergilah bersama keluargamu 
pada akhir malam dan jangan ada se- 
orang pun di antara kamu yang me- 
noleh ke belakang, kecuali istrimu. Se- 
sungguhnya dia (juga) akan ditimpa 
(siksaan) yang menimpa mereka. Se- 
sungguhnya saat terjadinya siksaan ba- 
gi mereka itu pada waktu shubuh. Bu- 
kankah shubuh itu sudah dekat?" 


405. Nabi Lut a. s. merasa susah akan kedatang- 
an para utusan Allah itu karena mereka berupa 
pemuda yang rupawan sedangkan kaum Lut 
sangat menyukai pemuda-pemuda yang rupa- 
wan untuk melakukan homoseksual. Dia merasa 
tidak sanggup melindungi mereka bilamana ada 
gangguan dari kaumnya. 
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74 tentang kaum Luth 

(ia) mendebat 
(utusan) Kami 

dan telah datang kepadanya 
berita menggembirakan 

rasa takut 

dari Ibrahim 
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Ibrahim 
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mereka mengerjakan perbuatan 
amat buruk (homoseksual) 
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81 sudah dekat 


bukankah 
waktu shubuh 


(adalah) 


sesungguhnya waktu apa-apa yang menimpa I 


shubuh terjadi (azab) pada mereka mereka (kaum) 

f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), u/:Bigairi gunnah, *• : Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), • Ikhfa” (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Idgam 

izhar, <£j \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ]L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

0 s Hud, 11: 74 

Berita Sukacita dari para 
Malaikat 

Para tamu (malaikat) yang datang 
kepada Ibrahim, tidak memakan 
makanan yang telah disuguhkan. 
" Maka ketika dilihatnya tangan 
mereka tidak menjamahnya , dia 
(Ibrahim) mencurigai mereka, dan 
merasa takut kepada mereka. Mere- 
ka (malaikat) berkata, '(Jangan takut, 
sesungguhnya kami diutus kepada 
kaum Lut." (QS Hud, 11:70) 

Penolakan para tamunya mema- 
kan apa yang telah disuguhkan, pa- 
dahal mereka telah dijamu dengan 
begitu hangat dan ditawarkan ma- 
kanan, menunjukkan bahwa Nabi 
Ibrahim a. s. menyadari bahwa akan 
terjadi sesuatu yang luar biasa. Para 
malaikat ini, yang datang kepada 
beliau dalam wujud manusia, me- 
nunjukkan nilai moral yang sangat 
agung dan tanpa kesalahan sedikit 
pun. 

Tidak heran apabila Nabi Ibra- 
him a. s. memperlakukan para ta- 
munya dengan keramahan yang 
luar biasa karena beliau menyadari 
bahwa mereka adalah tamu-tamu 
agung. Para malaikat itu kemudian 
mengungkapkan jati diri mereka dan 
memberikan kabar gembira kepada 
beliau tentang kelahiran seorang 
anak laki-laki (QS Al-Hijr, 15: 52-53). 

Nabi Ibrahim a. s. dan istrinya 
terkejut karena keduanya sudah 
sangattua dan mandul. Nabi Ibrahim 
a. s. menjawabnya sebagaimana 
dalam QS Al-Hijr, 1 5: 54-55, QS Hud, 
11: 71-72. 

Berita tersebut merupakan ke- 
ajaiban. Untuk menjawab pertanyaan 
istri Nabi Ibrahim a. s., "Mereka 
berkata sebagaimana dalam QS. Az- 
Zariyat, 51: 30, QS Hud, 11: 73, QS 
Al-Hijr, 15: 55. 

Hilang keyakinan terhadap 
Allah merupakan sikap spiritualitas 
yang lazim terjadi pada manusia 
yang hidup jauh dari Allah. Ketika 
harapan-harapan mereka gagal ter- 
wujud, mereka berputus asa dan 
percaya bahwa keinginan-keinginan 
mereka tidak akan pernah terwujud. 

Kemudian, mereka tidak dapat 
menunjukkan perlunya menghargai 
Allah. Berbeda dengan Nabi Ibrahim 
a. s. yang selalu menunjukkan nilai 
moral yang baik dengan menempat- 
kan harapannya kepada Allah. (Ha- 
run Yahya, Insan Teladan Sepanjang 
Zaman, Nabi Ibrahim a. s., 2006) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan beberapa 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah Nabi 
Ibrahim a. s. sebagai berikut: 

Setelah Nabi Ibrahim menyuguhkan da- 
ging anak sapi yang dipanggang kepada 
para malaikat itu, ternyata mereka tidak 
menjamahnya. Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka. Malaikat itu berkata, "Kamu jangan 
takut, sesungguhnya kami adalah malaikat- 
malaikat yang diutus kepada kaum Luth." 

Setelah rasa takut hilang dari Ibrahim 
dan berita gembira tentang kelahiran lshaq 
telah datang kepadanya, ia berdialog dengan 


05. Hud, 11: 75 

malaikat-malaikat itu tentang kaum Luth. 
Dalam dialog itu Nabi Ibrahim a. s. mohon 
agar penurunan azab terhadap kaum Luth 
ditunda. Malaikat berkata, "Hai Ibrahim, 
tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya 
telah datang ketetapan Tuhanmu, dan se- 
sungguhnya mereka itu akan didatangi azab 
yang tidak dapat ditolak." Akhirnya, Ibrahim 
menaati ketetapan Allah itu. Allah Swt. ber- 
firman, 4 Ibrahim sungguh penyantun, lem- 
but hati dan suka kembali (kepada Allah)}>. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XII, 2001 : 486-493) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam rangkaian ayat ini, Allah Swt. mengi- 
sahkan bahwa Ibrahim a. s. ketika rasa ta- 
kutnya telah hilang, rasa takut akibat para 
malaikat tidak mau menjamah makanan 
yang telah disuguhkannya, kabar gembira 
yang mereka berikan tentang kelahiran anak, 
dan kabar akan dihancurkannya kaum Luth, 
ia berkata sebagaimana yang tersebut dalam 
ayat tadi. 

Sa'id bin Jubair r.a. meriwayatkan bahwa 
ketika Jibril beserta rombongannya berkata 
kepadanya, (Sungguh, kami akan membi- 
nasakan penduduk kota (Sodom) ini) (QS 
Al-'Ankabut, 29: 31), Ibrahim berkata ke- 
pada mereka, "Apakah kalian akan meng- 
hancurkan kota yang di dalamnya terdapat 
tiga ratus mukmin?" Mereka menjawab, 
"Tidak." Ibrahim bertanya, "Apakah kalian 
akan menghancurkan kota yang di dalamnya 
terdapat dua ratus mukmin?" Mereka men- 
jawab, "Tidak." Ibrahim bertanya, "Apakah 
kalian akan menghancurkan kota yang di 
dalamnya terdapat empat puluh mukmin?" 
Mereka menjawab, "Tidak." Ibrahim ber- 
tanya, "Bagaimana jika mereka tiga puluh?" 
Mereka menjawab, "Tidak." Ibrahim ber- 
tanya sampai jumlah mukmin lima orang 
dan mereka tetap menjawab, "Tidak." Ibra- 


05 Hud, 11: 74-76 

him bertanya, "Bagaimana jika di dalamnya 
hanya ada satu mukmin, apakah kalian akan 
menghancurkannya?" Mereka menjawab, 
"Tidak." Maka Ibrahim berkata sebagaimana 
yang dikisahkan oleh firman Allah Swt., 

4 Ibrahim berkata, 'Sesungguhnya di kota 
itu ada Luth. ' Mereka (para malaikat) berka- 
ta, 'Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 
kota itu. Kami pasti akan menyelamatkan dia 
dan pengikut-pengikutnya kecuali istrinya. 
Dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan ). (QS Al-'Ankabut, 29: 32). 
Setelah mendapat kepastian seperti itu, Ibra- 
him diam dan hatinya tenang. 

Firman Allah Swt., <{lbrahim sungguh pe- 
nyantun, lembut hati dan suka kembali (ke- 
pada Allahjfy adalah pujian untuk Ibrahim 
a. s. dengan sifat-sifat yang mulia tersebut. 

Maksud firman Allah Swt., 4)Nahai Ibra- 
him! Tinggalkanlah (perbincangan) ini, 
sungguh, ketetapan Tuhanmu telah datang- 
adalah ketetapan Allah telah berlaku untuk 
mereka dan mereka telah dipastikan untuk 
menjadi binasa serta mendapat siksa yang 
tidak dapat ditolak dari orang-orang yang 
zalim. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ib- 
nu Kasir, 1999: 511) 


■ HADIS SAHIH 05 Hud, 11:75 

Abu Hurairah r.a., dia berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Nabi Ibrahim a. s. tidak 
pernah berdusta kecuali sebanyak tiga kali, dua di antaranya menyangkut Zat Allah, yaitu 
ucapannya, ’ Sesungguhnya aku sakit. ’ Dan ucapannya, ’ Sebenarnya patung yang besar itulah 
yang memukulnya. ’ Yang satu lagi adalah menyangkut diri Sarah. Karena beliau datang ke 
sebuah negeri yang dikuasai seorang raja diktator bersama Sarah yang ketika itu sebagai 
seorang wanita yang paling cantik." (HR Muslim, 4371) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Memasuki Bulan Rajab 




Ya Allah, berkahilah kami di bulan Rajab dan bulan Sya'ban. Sampaikanlah kami pada bulan 
Ramadhan. (Imam Nawawi (2009: 366) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Sesungguhnya Ibrahim a. s. sangat jarang se- 
kali marah. 


05 Hud, 11:75 
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Sangat rendah hati. 
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231 >fvV 


82. Maka ketika keputusan Kami da- 
tang, Kami menjungkirbalikkan nege- 
ri kaum Lut, dan Kami hujani mereka 
bertubi-tubi dengan batu dari tanah 
yang terbakar, 

83. yang diberi tanda oleh Tuhanmu. 
Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang 
yang zalim. 

84. Dan kepada (penduduk) Madyan 
(Kami utus) saudara mereka, Syu'aib. 
Dia berkata, "Wahai kaumku! Sembah- 
lah Allah, tidak ada tuhan bagimu se- 
lain Dia. Dan janganlah kamu kurangi 
takaran dan timbangan. Sesungguhnya 
aku melihat kamu dalam keadaan yang 
baik (makmur). Dan sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa azab pada 
hari yang membinasakan (kiamat). 

85. Dan wahai kaumku! Penuhilah ta- 
karan dan timbangan dengan adil, dan 
janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka dan jangan 
kamu membuat kejahatan di Bumi de- 
ngan berbuat kerusakan. 

86. Sisa (yang halal) dari Allah adalah 
lebih baik bagimu jika kamu orang 
yang beriman. Dan aku bukanlah se- 
orang penjaga atas dirimu." 

87. Mereka berkata, "Wahai Syu'aib! 
Apakah agamamu yang menyuruhmu 
agar kami meninggalkan apa yang di- 
sembah nenek moyang kami atau me- 
larang kami mengelola harta kami me- 
nurut cara yang kami kehendaki? Se- 
sungguhnya engkau benar-benar orang 
yang sangat penyantun dan pandai." 406 

88. Dia (Syu'aib) berkata, "Wahai kaum- 
ku! Terangkan padaku jika aku mem- 
punyai bukti yang nyata dari Tuhanku 
dan aku dianugerahi-Nya rezeki yang 
baik (pantaskah aku menyalahi perin- 
tah-Nya)? Aku tidak bermaksud menya- 
lahi kamu terhadap apa yang aku la- 
rang darinya. Aku hanya bermaksud (men- 
datangkan) perbaikan selama aku ma- 
sih sanggup. Dan petunjuk yang aku 
ikuti hanya dari Allah. Kepada-Nya aku 
bertawakal dan kepada-Nya (pula) aku 
kembali. 
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406. Perkataan ini mereka ucapkan untuk meng- 
ejek Nabi Syu'aib a. s. 

■ MUNASABAH AYAT 

Larangan untuk Melakukan 
Kecurangan dalam Berniaga 

Ayat-ayat yang lalu menceritakan kisah 
Nabi Luth dan kaumnya di Negeri So- 
dom, keingkaran kaum Luth terhadap 
Allah, dan kemaksiatan mereka dengan 
melakukan hubungan homoseksual. Me- 
reka diazab Allah dengan azab yang sa- 
ngat pedih dan kebinasaan. Pada ayat- 
ayat ini diceritakan kisah Nabi Syu'aib 
dengan kaumnya di negeri Madyan. 
Nabi Syu'aib menyeru kaumnya untuk 
beriman dan meninggalkan kebiasaan 
buruk mereka, yaitu mengurangi tim- 
bangan dan takaran ketika menjual ba- 
rang. (QS. Hud, 11: 84-86) 
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rezeki padaku 

dari 

Tuhanku 

pada bukti aku 

yang nyata adalah 
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(mendatangkan) tidak lain aku hanya , . 

perbaikan bermaksud ^ 


*&)J 


terhadap apa yang aku 
larangkan atas kalian 


gg aku dan ke- aku ber- kepa- dari Allah melain- Taufik-ku dan (sebatas) apa yang 
kembali pada-Nya tawakal danya (semata) kan (petunjuk) tidaklah aku sanggup 

f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, «»— ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

- - : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: Izhar, <Sj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), /, :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05. Hud , 11: 84 

Berniaga dengan Cara 
yang Jujur 

Dalam beberapa ayat Allah me- 
nerangkan pentingnya kejujuran da- 
lam bekerja, memperlakukan orang 
dengan adil, dan dalam melakukan 
itu, hendaknya ditunjukkan sikap 
mencari ridha Allah. 

"Dan sempurnakanlah takaran 
apabila kamu menakar, dan timbang- 
lah dengan neraca yang benar. Itulah 
yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. " (QS Al-lsra’, 17:35) 

"Dan tegakkanlah timbangan 
itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu. " (QS Ar-Rah- 
man, 55: 9) 

Dalam Al-Qur'an, Allah men- 
jelaskan bagaimana seharusnya 
kita melakukan perdagangan dan 
perniagaan. Pertama-tama, Allah 
dengan jelas melarang riba:, "pada- 
hal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba." (QS 
Al-Baqarah, 2: 275) 

Hal lain yang diterangkan oleh 
Allah adalah bagaimana mengatur 
perdagangan dan utang-piutang. 
Allah memerintahkan bahwa dalam 
bekerja, saat berutang (yang akan 
dibayar di kemudian hari pada wak- 
tu yang telah ditentukan), dia harus 
menuliskannya. Apabila orang yang 
berutang tersebut tidak mampu 
atau lemah atau tidak mampu me- 
nyebutkannya, walinya harus me- 
nyebutkan untuknya dengan adil. 
Dan dua orang dari golongan me- 
reka harus menjadi saksi (QS Al- 
Baqarah, 2:282). 

Hal lain yang harus dilakukan 
dengan saksama oleh orang beriman 
dalam pekerjaan mereka adalah 
membahas pandangan orang lain 
saat mengambil keputusan, memulai 
usaha baru, dan memajukan kegiatan 
mereka. Allah berfirman dalam Al- 
Qur'an bahwa hal ini adalah sifat 
dari orang beriman. 

Seperti halnya dalam setiap 
segi kehidupan, begitu pula dalam 
perdagangan dan perniagaan, Al- 
Qur'an membawa hal terbaik, ter- 
mudah, dan paling benar ke dalam 
kehidupan manusia. Dalam hal ini, 
Al-Qur'an membantu manusia ke- 
luar dari stres dan tekanan batin dan 
memungkinkan mereka bekerja da- 
lam lingkungan yang sehat dan da- 
mai, tempat mereka dapat berserah 
diri kepada Allah, mengambil kepu- 
tusan yang tepat, dan berunding 
dengan orang lain saat mengambil 
keputusan. (Harun Yahya, 24 Jam dalam 
Kehidupan Seorang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan beberapa 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah para 
nabi Allah Swt. Kisah Nabi Syu'aib dan kaum 
Madyan adalah kisah keenam yang dicerita- 
kan pada surah ini. 

Kaum Madyan adalah segolongan bangsa 
Arab yang tinggal di suatu daerah bernama 
Ma'an, di pinggir negeri Syam. Mereka ter- 
diri atas orang-orang musyrik. Perilaku hidup 
mereka sudah menyimpang dari ajaran para 
nabi sebelum Nabi Syu'aib. Kecurangan da- 


05. Hud, 11:84 

lam perdagangan sudah dianggap sebagai 
perilaku yang lumrah dan rutin. Selanjutnya 
Allah mengutus Nabi Syu'aib kepada kaum 
Madyan. Kata Nabi Syu'aib, "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan 
bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu 
kurangi takaran dan timbangan, sesungguh- 
nya aku melihat kamu dalam keadaan yang 
mampu dan sesungguhnya aku khawatir 
terhadapmu akan azab hari kiamat." ( Tafsir 
At-Jabari, Jilid XII, 2001 : 537-540) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4 Sesungguhnya kami 
telah mengirim rasul kepada Madyan ^ Me- 
reka adalah salah satu kabilah Arab yang 
bertempat tinggal di antara Hijaz dan Syam, 
dekat dengan Ma'an. Daerah mereka dikenal 
dengan nama kabilah mereka, yakni Madyan. 
Allah mengutus Syu'aib kepada mereka. Ke- 
tika itu, Syu'aib termasuk orang yang terpan- 
dang di kalangan mereka. 

Karena itu, Allah Swt. berfirman, 4 Sau- 
dara mereka, Syu'aib )? Syu'aib memerintah- 
kan kepada mereka untuk menyembah Allah 
semata, tidak mempersekutukan-Nya dan 
melarang mereka untuk berbuat curang da- 


QS Hud, 11:84 

lam timbangan atau takaran. 

Maksud dari firman Allah, 4 Sesungguh- 
nya aku melihat kamu dalam keadaan yang 
baik (makmur))? adalah, "Baik atau makmur 
dalam kehidupan dan rezeki kalian. Dan se- 
sungguhnya aku khawatir kenikmatan-ke- 
nikmatan tersebut akan dicabut dari kalian 
karena kalian menerjang larangan-larangan 
Allah Swt." 

4 Dan sesungguhnya aku khawatir kamu 
akan ditimpa azab pada hari yang membina- 
sakan (Kiamat))?, yakni di akhirat kelak. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 513) 


■ HADIS SAHIH 05 Hud, 1 1 : 84 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. mengutus saudara Bani Adi Al- 
Anshari sebagai wakil beliau di Khaibar. Kemudian, dia datang membawa kurma janib (kurma 
bermutu baik). Rasulullah saw. bertanya kepadanya, "Apakah semua kurma Khaibar seperti 
ini?" Dia menjawab, "Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, kami membeli satu sha' kurma ini 
dengan dua sha' kurma jelek." Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah kamu berbuat demikian. 
Tetapi tukarlah dengan yang sejenis, atau juallah ini (kurma yang jelek), lalu belilah kurma 
yang baik dengan uang penjualannya dan demikian juga dengan timbangan." (HR Muslim, 
2983) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Saat Berbuka Puasa 


4^1 jl 0-5 j <j Owbjl j 


Hilang rasa dahaga, keringat menjadi basah, dan semoga ditetapkan pahala dengan kehendak 
Allah. (Imam Nawawi (2009: 367) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 Jlj ^ 

Yaitu Kami mengutus kepada penduduk Ma- 
dyan saudara mereka Syu’aib. 


Berada dalam keadaan lapang dan penuh ke- 
nikmatan. 


Meliputi adalah sifat dari siksaan, dan men- 
cakup di kehidupan dunia ini. 

i $ 

Penuhilah oleh kalian takaran-takaran atas 
orang-orang. 


QSHud, 11: 84, 85 

i y 

Juga timbangan-timbangan dengan adil. 


m» 


Jangan mengurangi hak-hak mereka. 

i \yx>% y 

Janganlah kalian menjadi. 

a t 

Menjadi orang-orang yang merusak dengan 
mengurang-ngurangi takaran dan timbang- 
an. 
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89. Dan wahai kaumku! Janganlah per- 
tentangan antara aku (dengan kamu) 
menyebabkan kamu berbuat dosa, se- 
hingga kamu ditimpa siksaan seperti 
yang menimpa kaum Nuh, kaum Hud 
atau kaum Saleh, sedang kaum Lut 
tidak jauh dari kamu. 

90. Dan mohonlah ampunan kepada 
Tuhanmu, kemudian bertobatlah kepa- 
da-Nya. Sungguh, Tuhanku Maha Penya- 
yang, Maha Pengasih." 

91. Mereka berkata, "Wahai Syu'aib! 
Kami tidak banyak mengerti tentang 
apa yang engkau katakan itu, sedang 
kenyataannya kami memandang eng- 
kau seorang yang lemah di antara kami. 
Kalau tidak karena keluargamu, tentu 
kami telah merajam engkau, sedang 
engkau pun bukan seorang yang ber- 
pengaruh di lingkungan kami." 

92. Dia (Syu'aib) menjawab, "Wahai ka- 
umku! Apakah keluargaku lebih terhor- 
mat menurut pandanganmu daripada 
Allah, bahkan Dia kamu tempatkan di 
belakangmu (diabaikan)? Ketahuilah 
(pengetahuan) Tuhanku meliputi apa 
yang kamu kerjakan. 

93. Dan wahai kaumku! Berbuatlah me- 
nurut kemampuanmu, sesungguhnya 
aku pun berbuat (pula). Kelak kamu 
akan mengetahui siapa yang akan 
ditimpa azab yang menghinakan dan 
siapa yang berdusta. Dan tunggulah! 
Sesungguhnya aku bersamamu adalah 
orang yang menunggu." 

94. Maka ketika keputusan Kami da- 
tang, Kami selamatkan Syu'aib dan 
orang-orang yang beriman bersamanya 
dengan rahmat Kami. Sedang orang 
yang zalim dibinasakan oleh suara yang 
mengguntur, sehingga mereka mati 
bergelimpangan di rumahnya, 

95. seolah-olah mereka belum pernah 
tinggal di tempat itu. Ingatlah, binasa- 
lah penduduk Madyan sebagaimana 
kaum Samud (juga) telah binasa. 

96. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
Musa dengan tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami dan bukti yang nyata, 

97. kepada Fir'aun dan para pemuka 
kaum-nya, tetapi mereka mengikuti pe- 
rintah Fir'aun, padahal perintah Fir'aun 
bukanlah (perintah) yang benar. 

■ MUNASABAH AYAT 

Bantahan Kaum Syu'aib dan 
Jawabannya 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bah- 
wa Nabi Syu'aib a. s. telah mengajak 
kaumnya supaya menyembah Allah Yang 
Maha Esa dan tidak boleh memperseku- 
tukan-Nya. Ayat-ayat berikut menerang- 
kan bantahan-bantahan kaumnya ter- 
hadap dakwah yang disampaikannya 
dan jawaban Nabi Syu'aib terhadap 
bantahan-bantahan mereka tersebut. 
(QS. Hud, 11: 87-90) 


seperti apa yang 
telah menimpa 
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97 adalah 


yang benar perintah Fir'aun dan tidaklah perintah Fir'aun menakut? pemukanya 


- : Ikhfa’ (2 Hrkt), 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), u<:Bigairi gunnah, * : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: | ? har, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Hud, 11: 89 
"Tanda-tanda yang Nyata" di 
Danau Luth 

QS Hud, 1 1 : 82 dengan jelas menye- 
butkan jenis bencana yang menimpa 
kaum Luth. "Maka tatkala datang 
azab Kami, Kami jadikan negeri 
Kaum Luth itu yang atas ke bawah 
(Kami balikkan ), dan Kami hujani 
mereka dengan (batu belerang) ta- 
nah yang terbakar secara bertubi- 
tubi. " 

Pernyataan "menjungkirbalikkan 
(kota)" bermakna kawasan tersebut 
diluluhlantakkan oleh gempa Bumi 
yang dahsyat. Sesuai dengan ini, 
Danau Luth, tempat penghancuran 
terjadi, mengandung bukti "nyata" 
dari bencana tersebut. 

Kita kutip apa yang dikatakan 
oleh ahli arkeologi Jerman bernama 
Werner Keller, sebagai berikut. 

Bersama dengan dasar dari retakan 
yang sangat lebar ini, yang persis 
melewati daerah ini, Lembah Siddim, 
termasuk Sodom dan Gomorrah, 
dalam satu hari terjerumus ke ke- 
dalaman. Kehancuran mereka terjadi 
melalui sebuah peristiwa gempa bu- 
mi dahsyat yang mungkin disertai 
dengan letusan, petir, keluarnya gas 
alam serta lautan api. 

Malahan, Danau Luth, atau yang 
lebih dikenal dengan Laut Mati, ter- 
letak tepat di puncak suatu kawasan 
seismik aktif, yaitu daerah gempa 
Bumi: 

Dasar dari Laut Mati berdekatan 
dengan runtuhan yang berasal dari 
peristiwa tektonik. Lembah ini ter- 
letak pada sebuah tegangan yang 
merentang antara Danau Taberiya 
di Utara dan tengah-tengah Danau 
Arabah di Selatan. 

Peristiwa tersebut dilukiskan 
dengan "Kami menghujani mereka 
dengan batu belerang keras sebagai- 
mana tanah liat yang terbakar seca- 
ra bertubi-tubi" pada bagian akhir 
ayat. Ini semua mungkin berarti 
letusan gunung api yang terjadi di 
tepian Danau Luth, dan karenanya 
cadas dan batu yang meletus ber- 
bentuk "terbakar" (kejadian serupa 
diceritakan dalam ayat ke-173 Surah 
Asy-Syu'ara' yang menyebutkan. 
"Kami menghujani mereka (dengan 
belerang), maka amat kejamlah hu- 
jan yang menimpa orang-orang yang 
telah diberi peringatan itu.) 

Danau tersebut diperkirakan ber- 
ada 400 meter di bawah permukaan 
Laut Tengah. Karena lokasi terdalam 
dari danau tersebut adalah 400 meter, 
dasarnya berada di keda-laman 
800 meter di bawah Laut Tengah. 
Inilah titik yang terendah di seluruh 
permukaan Bumi. (Harun Yahya, Jejak 
Bangsa-bangsa Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan kisah Nabi 
Syu'aib, yaitu dakwah Nabi Syu'aib disam- 
but oleh mereka, terutama para tokoh de- 
ngan ejekan dan hinaan. Nabi Syu'aib men- 
jawab ejekan mereka dengan mengatakan, 
"Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku 
dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya 
rezeki yang baik, patutkah aku menyalahi 
perintah-Nya? Dan aku tidak berkehendak 
menyalahi kamu dengan mengerjakan apa 
yang aku larang. Aku tidak bermaksud, ke- 


05 Hud, 11: 89 

cuali mendatangkan perbaikan selama aku 
masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik 
bagiku, melainkan dengan pertolongan Allah. 
Hanya kepada Allah aku bertawakal dan 
hanya kepada-Nyalah aku kembali. Dan hai 
kaumku, janganlah hendaknya pertentang- 
an antara aku dengan kamu menyebabkan 
kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa 
azab seperti yang menimpa kaum Nuh atau 
kaum Hud atau kaum saleh, sedang kaum 
Luth tempatnya tidak pula jauh dari kamu." 
(Tafsir At-Jabari, Jilid XII, 2001: 550-552) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Syu'aib berkata kepada mereka sebagaima- 
na dikisahkan di dalam firman Allah, 4 Dan 
wahai kaumku! Janganlah pertentangan 
antara aku (dan kamu) menyebabkan kamu 
berbuat dosa$> yakni, "Janganlah permusuh- 
anku dan kemarahanku mendorong kalian 
untuk tetap melakukan perbuatan kafir dan 
kerusakan sehingga kalian ditimpa azab 
yang menimpa kaum Nuh, kaum Hud, kaum 
Saleh, dan kaum Luth." Qatadah menafsir- 
kannya bahwa Syu'aib berkata, "Janganlah 
perpisahanku mendorong kalian." 

Sementara As-Saddi menafsirkan, "Ja- 
nganlah permusuhanku (terhadap kalian) 


05 Hud, 11: 89 

mendorong kalian untuk tetap berada dalam 
kesesatan dan kekafiran, lalu kalian akan di- 
timpa azab yang menimpa mereka." 

Allah Swt. berfirman, ^ Sedang kaum Lut 
tidak jauh dari kamufy Sebagian ulama ber- 
pendapat bahwa maksud dari tidak jauh 
adalah tidak jauh dari segi waktu. Qatadah 
mengatakan, "Sesungguhnya mereka binasa 
di hadapan kalian kemarin." Sebagian lagi 
mengatakan bahwa maksud dari tidak jauh 
adalah tidak jauh dari segi tempat. Kedua- 
duanya sama-sama mungkin dapat diterima. 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir , 1999: 514) 


HADIS SAHIH 


QS Hud, 11:89 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata tatkala diturunkan ayat ini, "Dan peringatkanlah para 
kerabatmu yang terdekat", maka Rasulullah saw. memanggil orang-orang Quraisy. Setelah 
mereka berkumpul, Rasulullah saw. berbicara secara umum dan khusus. Beliau bersabda, 
* Wahai Bani Kaab bin Luaiy, selamatkanlah diri kalian dari neraka! Wahai Bani Murrah bin 
Kaab, selamatkanlah diri kalian dari neraka! Wahai Bani Abdi Syams, selamatkanlah diri ka- 
lian dari neraka! Wahai Bani Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari neraka! Wahai Bani 
Hasyim, selamatkanlah diri kalian dari neraka! Wahai Bani Abdul Muthalib, selamatkanlah diri 
kalian dari neraka! Wahai Fatimah, selamatkanlah dirimu dari neraka! Karena aku tidak kuasa 
menolak sedikit pun siksaan Allah terhadap kalian. Aku hanya punya hubungan kekeluargaan 
dengan kalian yang akan aku sambung dengan sungguh-sungguh. " (HR Muslim, 303) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lailatul Qadar 


> 


jA* Jl JJ2P tiJjl 


Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah Zat yang Maha Pengampun, suka mengampu- 
ni. Ampunilah dosaku. (Imam Nawawi (2009: 370) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Hud, 11:89 


Janganlah menyebabkan kalian berbuat | n j merupakan peringatan kepada orang- 


orang yang datang setelah mereka. 

>> , . V ■ ■ 4 : 


dosa 

i } 

Perpecahan dan permusuhan antara kalian 
dan aku menyebabkan kalian jatuh kepada Yaitu bahwa kalian pemegang perjanjian atas 
dosa. apa yang ditimpakan kepada mereka. 
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98. Dia (Fir'aun) berjalan di depan ka- 
umnya di hari kiamat, lalu membawa 
mereka masuk ke dalam neraka. Nera- 
ka itu seburuk-buruk tempat yang di- 
masuki. 

99. Dan mereka diikuti dengan laknat 
di sini (dunia) dan (begitu pula) pada 
hari kiamat. (Laknat) itu seburuk-buruk 
pemberian yang diberikan. 

100. Itulah beberapa berita tentang 
negeri-negeri (yang telah dibinasakan) 
yang Kami ceritakan kepadamu (Mu- 
hammad). Di antara negeri-negeri itu 
sebagian masih ada bekas-bekasnya 
dan ada (pula) yang telah musnah. 

101. Dan Kami tidak menzalimi mereka, 
tetapi merekalah yang menzalimi diri 
mereka sendiri, karena itu tidak ber- 
manfaat sedikit pun bagi mereka se- 
sembahan yang mereka sembah selain 
Allah, ketika siksaan Tuhanmu datang. 
Sesembahan itu hanya menambah ke- 
binasaan bagi mereka. 

102. Dan begitulah siksa Tuhanmu 
apabila Dia menyiksa (penduduk) ne- 
geri-negeri yang berbuat zalim. Sung- 
guh, siksa-Nya sangat pedih, sangat be- 
rat. 

103. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu pasti terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada azab 
akhirat. Itulah hari ketika semua ma- 
nusia dikumpulkan (untuk dihisab), 
dan itulah hari yang disaksikan (oleh 
semua makhluk). 

104. Dan Kami tidak akan menunda, 
kecuali sampai waktu yang sudah di- 
tentukan. 

105. Ketika hari itu datang, tidak se- 
orang pun yang berbicara, kecuali de- 
ngan izin-Nya; maka di antara mereka 
ada yang sengsara dan ada yang ber- 
bahagia. 

106. Maka adapun orang-orang yang 
sengsara, maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di sana mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas dengan merintih, 

107. Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan Bumi , 407 kecuali jika Tu- 
hanmu menghendaki (yang lain). Sung- 
guh, Tuhanmu Maha Pelaksana terha- 
dap apa yang Dia kehendaki. 

108. Dan adapun orang-orang yang 
berbahagia, maka (tempatnya) di da- 
lam surga; mereka kekal di dalamnya 
selama ada langit dan Bumi, kecuali 
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); 
sebagai karunia yang tidak ada putus- 
putusnya. 

407. Ini kata kiasan yang maksudnya menjelas- 
kan kekekalan mereka dalam neraka selama- 
lamanya. Alam akhirat juga mempunyai langit 
dan Bumi tersendiri. 
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Kami menzalimi dan 
mereka tidaklah 
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hari yang disaksikan 
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seluruh manusia 
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dan rintihan rintihan suara di dalam- bagi , 

suara ke dalam nafas keluar nya mereka nera a 


selama di daIam ’ orang-orang 
nya kekal 


terhadap apa yang Maha sungguh apa yang Tuhanmu , ,. dan 

(Dia) kehendaki Pelaksana Tuhanmu kehendaki ecua 1 Bumi 
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ada langit 


selama di dalam- 

ada nya 

orang-orang 

kekal 
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f: lqlab (2 hrkt), <*:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ; — -f-\ lkhfa’ (2 Hrkt), 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Hud, 11: 98 

Kedurhakaan Fir'aun 

Karena kefanatikan bangsa Mesir 
Kuno terhadap para pendahulu, 
mereka tidak mau meninggalkan ke- 
percayaannya yang tertanam kuat. 
Walau telah datang kepada mereka 
beberapa orang yang menyerukan 
untuk menyembah Allah, kaum 
Fir'aun selalu berpaling kepada ke- 
percayaan yang sesat. Akhirnya, Nabi 
Musa diutus Allah sebagai rasul bagi 
mereka, selain karena mereka telah 
mengambil sistem penuh kepalsuan 
yang bertentangan dengan agama 
yang hak, juga karena mereka telah 
melakukan perbudakan atas bani Is- 
rail. Musa diperintahkan untuk me- 
ngajak bangsa Mesir kepada agama 
Allah, juga menyelamatkan Bani Is- 
rail dari perbudakan dan menunjuki 
kepada jalan yang benar. 

Fir’aun ingin mencegah bertam- 
bahnya bani Israil dengan cara mem- 
bunuh semua bayi laki-laki yang 
baru lahir. Oleh karena itulah, de- 
ngan ilham dari Allah Swt., ibunda 
Musa menempatkan Musa ke dalam 
sebuah keranjang dan menghanyut- 
kannya ke sungai. Hal inilah yang 
membawanya ke istana Fir’aun. 

Istri Fir'aun mencegah Musa di- 
bunuh dan mengangkatnya menjadi 
anak. Begitulah, Musa menghabis- 
kan masa kecilnya di istana Fir’aun. 
Dengan pertolongan Allah, ibu kan- 
dung Musa dibawa ke istana sebagai 
ibu asuhnya. 

Ketika dewasa, suatu hari Musa 
melihat seorang bani Israil diani- 
aya oleh seorang Mesir. Lalu, Musa 
menengahi dan memukul orang 
Mesir dengan satu pukulan yang 
mengakibatkan kematiannya. Walau 
Musa hidup di istana Fir'aun dan te- 
lah diangkat anak oleh permaisuri, 
pemimpin kota memutuskan hukum- 
an mati untuk Musa. Mendengar ini, 
Musa pun melarikan diri dari Mesir 
dan pergi ke Madyan. Pada akhir 
periode yang dihabiskannya di sana, 
Allah berfirman kepadanya dan 
memberinya status kenabian, la di- 
perintahkan kembali kepada Fir'aun 
dan menyampaikan risalah Allah. 
Namun, Fir'aun dan pengikutnya 
semakin durhaka hingga dilaknat 
Allah dengan ditenggelamkan di laut 
Merah dan di akhirat telah disedia- 
kan baginya seburuk-buruk tempat. 
(Harun Yahya, Jejak Bangsa-bangsa 
Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan beberapa 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah para 
Nabi Allah Swt. Dan kisah Musa a. s. adalah 
kisah ketujuh (terakhir) yang diceritakan 
pada surah ini. 

Pada ayat ini terdapat 'ibrah yang jelas 
dari kebinasaan Fir'aun dan kaumnya aki- 
bat tidak mengindahkan seruan Nabi Musa 
a. s. ketika diutus oleh Allah Swt. kepada 
mereka. Padahal, Nabi Musa a. s. telah mem- 
bawa tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. dan 
mukjizat yang nyata. Namun, mereka tetap 


05. Hud, 11:98 

mengikuti perintah Fir'aun, padahal perintah 
Fir'aun sama sekali bukanlah perintah yang 
benar. 

Karena itu, mereka selalu diikuti dengan 
kutukan di dunia ini dan begitu pula di hari 
kiamat. Kutukan di akhirat, telah dijelaskan 
oleh Allah dengan firman-Nya, "Fir'aun ber- 
jalan di muka memimpin kaumnya di hari 
kiamat, lalu memasukkan mereka ke dalam 
neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat 
yang didatangi." (Tafsir At-Tabari, Jilid XII, 
2001: 561-563) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam rangkaian ayat ini, Allah Swt. mengi- 
sahkan bahwa Dia mengutus Musa dengan 
bukti-bukti dan tanda-tanda kebesaran-Nya 
kepada Fir'aun (Raja Mesir) dan para pemuka 
kaumnya. 4jetapi mereka mengikuti perintah 
Fir'aun^, yakni mengikuti manhaj, gaya, dan 
jalan yang ditempuh Fir'aun dalam kesesat- 
an. -Padahal perintah Fir'aun bukanlah (pe- 
rintah) yang benar-, yakni manhaj, gaya, dan 
jalan yang ditempuh Fir'aun tersebut tidak 
mengandung petunjuk yang benar, tetapi 
kebodohan, kesesatan, dan kekafiran. 

Sebagaimana mereka mengikuti Fir'aun di 
dunia dan menjadikannya sebagai pemimpin 
mereka, pada hari kiamat nanti mereka di- 
pimpin Fir'aun untuk menuju neraka Jaha- 
nam. Mereka masuk ke dalamnya dan memi- 
num seburuk-buruk minuman di neraka. Dan 
siksaan Fir'aun lebih berat daripada para 
pengikutnya. Allah Swt. telah berfirman, 
-Namun Fir'aun mendurhakai Rasul itu, 
maka Kami siksa dia dengan siksaan yang 
berat-. (QS Al-Muzzammil, 73: 16) 

Allah Swt. berfirman, 4pia (Fir'aun) ber- 
jalan di depan kaumnya di hari Kiamat, lalu 
membawa mereka masuk ke dalam neraka. 
Neraka itu seburuk-buruk tempat yang di- 
masuki } K 

Begitu juga, para pengikut Fir'aun men- 
dapat siksa yang berlipat ganda pada hari 
Kiamat, sebagaimana yang difirmankan 
Allah di surah yang lain. 


QS Hud, 11:98 

^Masing-masing mendapatkan (siksaan) 
yang berlipat ganda, tetapi kamu tidak 
mengetahui )>. (QS Al-A'raf, 7: 38) 

Bahkan, Allah Swt. memberi kabar ten- 
tang ucapan orang-orang kafir di neraka. 

<^Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami te- 
lah menaati para pemimpin dan para pem- 
besar kami, lalu mereka menyesatkan kami 
dari jalan ( yang benar). Ya Tuhan kami, 
timpakanlah kepada mereka azab dua kali 
lipat dan laknatlah mereka dengan laknat 
yang besar- (QS Al-Ahzab, 33: 67) 

Maksud firman Allah, \Dan mereka di- 
ikuti dengan laknat di sini (dunia) dan (be- 
gitu pula) pada hari Kiamat }> adalah, "Kami 
tambahkan siksa neraka atas laknat di du- 
nia." Mujahid mengatakan, "Mereka ditam- 
bahi dengan laknat pada hari Kiamat, maka 
mereka mendapat dua laknat." 

Tentang firman Allah Swt., <£(i Laknat ) itu 
seburuk-buruk pemberian yang diberikan $ 
Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa maksud dari laknat tersebut 
adalah laknat di dunia dan di akhirat. Hal itu 
senada dengan firman Allah, <$Dan Kami jadi- 
kan mereka para pemimpin yang mengajak 
(manusia) ke neraka dan pada hari Kiamat 
mereka tidak akan ditolong. Dan Kami susul- 
kan laknat kepada mereka di dunia ini; se- 
dangkan pada hari Kiamat mereka termasuk 
orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat 
Allahfy (QS Al-Qasas, 28: 41). (Al Misbah Al 
Munir f i Tahzb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 51 5) 


■ HADIS SAHIH QS Hud, 1 1 : 98 

Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata, bahwa Nabi saw. bersabda, "Neraka Jahanam selalu ber- 
kata, Apakah masih ada tambahan?’ Sehingga Allah Mahasuci lagi Mahatinggi meletakkan 
telapak kaki-Nya, lalu Jahanam berkata, ’Cukup, cukup! Demi keagungan-Mul’ Dan sebagian- 
nya dikumpulkan kepada sebagian yang lain . " (H R. Muslim, 5084) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Niat Ihram 


j j j j (V~' viU 

Ya Allah, demi diri-Mu, aku haramkan diriku, rambutku, kulitku, dagingku, dan darahku. 
(Imam Nawawi (2009: 372) Al Azkar ; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 y' < > > v 


QS Hud, 11: 98 


4 > 

Menunjukkan dan menjerumuskan mereka Memasukkan mereka ke dalam neraka. 




ke dalam neraka. 
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109. Maka janganlah engkau (Muham- 
mad) ragu-ragu tentang apa yang me- 
reka sembah. Mereka menyembah se- 
bagaimana nenek moyang mereka da- 
hulu menyembah. Kami pasti akan me- 
nyempurnakan pembalasan (terhadap) 
mereka tanpa dikurangi sedikit pun. 

110. Dan sungguh, Kami telah mem- 
berikan Kitab (Taurat) kepada Musa, la- 
lu diperselisihkannya. Dan kalau tidak 
ada ketetapan yang terdahulu dari Tu- 
hanmu, niscaya telah dilaksanakan hu- 
kuman di antara mereka . 408 Sungguh, 
mereka (orang kafir Mekah) benar-be- 
nar dalam kebimbangan dan keraguan 
terhadapnya (Al-Qur'an). 

111. Dan sesungguhnya kepada ma- 
sing-masing (yang berselisih itu) pasti 
Tuhanmu akan memberi balasan se- 
cara penuh atas perbuatan mereka. 
Sungguh, Dia Mahateliti apa yang me- 
reka kerjakan. 

112. Maka tetaplah engkau (Muham- 
mad) (di jalan yang benar), sebagaima- 
na telah diperintahkan kepadamu dan 
(juga) orang yang bertobat bersamamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. 

113. Dan janganlah kamu cenderung 
kepada orang yang zalim yang me- 
nyebabkan kamu disentuh api neraka, 
sedangkan kamu tidak mempunyai se- 
orang penolong pun selain Allah, se- 
hingga kamu tidak akan diberi perto- 
longan. 

114. Dan laksanakanlah shalat pada 
kedua ujung siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan malam. 
Perbuatan-perbuatan baik itu mengha- 
pus kesalahan-kesalahan. Itulah per- 
ingatan bagi orang-orang yang selalu 
mengingat (Allah). 

115. Dan bersabarlah, karena sesung- 
guhnya Allah tidak menyia-nyiakan pa- 
hala orang yang berbuat kebaikan. 

116. Maka mengapa tidak ada di an- 
tara umat-umat sebelum kamu orang 
yang mempunyai keutamaan yang me- 
larang (berbuat) kerusakan di Bumi, 
kecuali sebagian kecil di antara orang 
yang telah Kami selamatkan. Dan 
orang-orang yang zalim hanya memen- 
tingkan kenikmatan dan kemewahan. 
Dan mereka adalah orang-orang yang 
berdosa. 

117. Dan Tuhanmu tidak akan mem- 
binasakan negeri-negeri secara zalim, 
selama penduduknya orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 


408. Sekiranya tidak ada ketetapan penundaan 
azab terhadap mereka sampai hari kiamat ten- 
tulah mereka dibinasakan pada waktu itu juga. 
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kepada orang-orang dan janganlah kalian 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05. Hud , 7 7: 7 74 

Dengan Shalat, Orang Beriman 
akan Berpikiran Positif 

Seorang yang beriman, akan selalu 
menghadapi kehidupan ini dengan 
penuh keyakinan. Yakin bahwa dunia 
ini hanya sementara dan kehidupan 
ini tidak lain hanya untuk mengabdi 
kepada Allah, la tidak pernah me- 
ninggalkan shalat, yang merupakan 
salah satu bentuk ibadah terpenting 
dalam kehidupan seorang muslim. 
Dan dengan shalat pula, seseorang 
dapat terhindar dari terjerumus ke 
lembah kesesatan duniawi. 

Orang beriman yang menghabis- 
kan seluruh harinya dengan mencari 
ridha Allah, giat dan bersemangat 
dalam menunaikan shalatnya. Dia 
mengingat Allah sepanjang hari di 
dalam hatinya dan dalam setiap ke- 
giatannya dan serta merenungkan 
dalam-dalam kekuasaan-Nya, kecer- 
dasan-Nya, pengetahuan-Nya, karya 
seni-Nya, dan sifat-sifat-Nya yang 
lain. Sikap ini merupakan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari dari 
perintah yang ada dalam ayat-ayat 
berikut. 

"Dan sebutlah (nama) Tuhanmu 
sebanyak-banyaknya serta bertasbih- 
lah di waktu petang dan pagi hari . " 
(QS Ali 'Imran, 3: 41) 

"Dan sebutlah (nama) Tuhannmu 
dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut ; dan dengan tidak 
mengeraskan suara, pada waktu 
pagi dan petang." (QS Al-A'raf, 7: 
205) 

Dalam ayat 28 Surah Ar-Ra'd, 
Allah berfirman bahwa hati hanya 
akan merasa damai jika mengingat 
Allah:. 

"(yaitu) orang-orang yang beiman 
dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah..." (QS. Ar- 
Ra'd, 13: 28) 

Seseorang yang menjadikan Al- 
Qur’an sebagai petunjuknya akan 
sangat berhati-hati dalam melaku- 
kan ibadah seperti shalat lima 
waktu, berpuasa, dan berwudu, 
sebagaimana yang telah Allah pe- 
rintahkan. Misalnya, shalat tepat 
waktu adalah hal yang penting. 
Dia tidak membiarkan urusan dunia 
menghalanginya dalam menunaikan 
shalat. Setiap dia shalat, dia melaku- 
kannya dengan rendah hati, sukacita 
dan bersemangat, berharap bahwa 
hal itu akan membawanya semakin 
dekat kepada Allah. (Harun Yahya, 
24 Jam dalam Kehidupan Seorang 
Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Beberapa faedah yang dikandung ayat ini 
adalah penjelasan perintah untuk mendirikan 
shalat wajib. Disebut secara khusus di sini 
karena ia urutan kedua setelah keimanan. 

Ayat ini menjelaskan secara ringkas se- 
mua waktu shalat yang wajib. Karena kedua 
tepi siang mencakup shalat Shubuh, shalat 
zhuhur, dan shalat ashar. Adapun bagian 
permulaan malam mencakup shalat maghrib 
dan isya. Namun Imam Ath-Thabari lebih 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas r.a. bahwa maksud dari firman-Nya, 
4 Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung 
siang (pagi dan petang )^ adalah shalat 
shubuh dan shalat maghrib. Berdasarkan 
riwayat Qatadah, Dhahak, dan perawi yang 
lain, Hasan berpendapat, maksud ayat 
tersebut shalat shubuh dan ashar. Sementara 
Mujahid berpendapat, yang dimaksud adalah 
shalat shubuh pada permulaan siang dan 
shalat zhuhur dan ashar pada akhir siang. 

Berkaitan firman Allah, <$Dan pada 
bagian permulaan malamf Ibnu Abbas, 
Mujahid, Hasan, dan perawi yang lain me- 
ngatakan bahwa bagian permulaan malam 
adalah shalat isya. Berdasarkan riwayat Ibnu 
Mubarak dari Mubarak bin Fadhalah, Hasan 
berpendapat bahwa maksudnya adalah 
shalat maghrib dan isya. Rasulullah saw. 
bersabda sebagai berikut. "Keduanya adalah 
permulaan malam; maghrib dan isya. " 


05. Hud, 7 7; 7 74 

memilih pendapat bahwa shalat pada kedua 
tepi siang itu maksudnya shalat shubuh dan 
maghrib. 

Ayat ini menjelaskan bahwa shalat ter- 
masuk di antara al-hasanat (amal shaleh). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Al-Qur'an 
sebagai mau'izhan (nasihat) bagi mereka 
yang mengingat-ingat. Orang-orang yang 
ingat disebut secara khusus di sini karena 
mereka yang mendapat manfaat dari nasihat 
itu. (Tafsir At-Jabari, Jilid XII, 2001 : 601-627) 

QSHud, 7 7 : 7 74 

Bisa jadi ayat ini turun sebelum shalat lima 
waktu diwajibkan pada malam Isra', karena 
semula kaum muslimin diwajibkan untuk 
melakukan dua shalat, yaitu shalat sebelum 
matahari terbit dan shalat sebelum matahari 
terbenam. Dan di tengah malam, beliau dan 
kaum muslimin juga wajib melakukan sha- 
lat. Kemudian, kewajiban shalat di tengah 
malam itu dihapus untuk kaum muslimin, 
tetapi tidak dihapus untuk beliau. Kemudian, 
dihapus juga untuk beliau menurut sebagian 
pendapat. 

Allah Swt. berfirman, 4 Perbuatan-per- 
buatan baik itu menghapus kesalahan-ke- 
salahanb, yakni sesungguhnya kebaikan-ke- 
baikan itu menghapus dosa-dosa yang telah 
berlalu. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir , 1999: 517-518) 


HADIS SAHIH 


05 Hud, 7 7; 7 74 


Amir bin Rabi’ah berkata, "Aku melihat Rasulullah dan beliau berada di atas kendaraan 
mengerjakan shalat pada malam hari. Beliau memberikan isyarat dengan kepalanya dengan 
menghadap ke arah mana saja kendaraannya menghadap. Beliau tidak pernah melakukan- 
nya pada shalat wajib." (HR Bukhari, 575) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Ucapan Talbiah 


dUdL> V cdiiil J dU iJAlj 01 cdlp dU dL’ J’ V dd tdd dd 

Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu. Segala 
puji, nikmat, dan kekuasaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. (Imam Nawawi (2009: 
373) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT JABARI 05 Hud, 11:114 

i S ^ 

Dirikanlah shalat di waktu pagi dan sore, ada pendapat bahwa itu adalah shalat shubuh, 
zhuhur dan ashar, kendati ada beberapa perselisihan tentang itu. 

i 

Dan di waktu shalat maghrib dan isya. 

i v'uii » 

Shalat-shalat wajib akan mampu menghapuskan kejelekan-kejelekan, sebagaimana air 
mampu membersihkan noda pada baju. 
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12. Yusuf 


118. Dan jika Tuhanmu menghendaki, 
tentu Dia jadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berse- 
lisih (pendapat), 

119. kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Kalimat (keputus- 
an) Tuhanmu telah tetap, "Aku pasti 
akan memenuhi neraka Jahanam de- 
ngan jin dan manusia (yang durhaka) 
semuanya." 

120. Dan semua kisah rasul-rasul, Kami 
ceritakan kepadamu (Muhammad), agar 
dengan kisah itu Kami teguhkan ha- 
timu; dan di dalamnya telah diberikan 
kepadamu (segala) kebenaran, nasihat 
dan peringatan bagi orang yang ber- 
iman. 

121. Dan katakanlah (Muhammad) ke- 
pada orang yang tidak beriman, "Ber- 
buatlah menurut kedudukanmu, kami 
pun benar-benar akan berbuat, 

122. dan tunggulah, sesungguhnya ka- 
mi pun termasuk yang menunggu." 

123. Dan milik Allah meliputi rahasia 
langit dan Bumi dan kepada-Nya sega- 
la urusan dikembalikan. Maka sembah- 
lah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. 
Dan Tuhanmu tidak akan lengah terha- 
dap apa yang kamu kerjakan. 

YUSUF 

Surah ke-12 

Terdiri dari 111 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Alif Lam Ra. Ini adalah ayat-ayat Ki- 
tab (Al-Qur'an) yang jelas. 

2. Sesungguhnya Kami menurunkan- 
nya berupa Qur'an berbahasa Arab, 
agar kamu mengerti. 

3. Kami menceritakan kepadamu (Mu- 
hammad) kisah yang paling baik de- 
ngan mewahyukan Al-Qur'an ini kepa- 
damu, dan sesungguhnya engkau se- 
belum itu termasuk orang yang tidak 
mengetahui. 

4. (Ingatlah), ketika Yusuf berkata ke- 
pada ayahnya, "Wahai Ayahku! Sung- 
guh, aku (bermimpi) melihat sebelas 
bintang, matahari, dan bulan; kulihat 
semuanya sujud kepadaku." 

■ MUNASABAH SURAH 

a. Kedua surah ini sama-sama dimulai 
dengan Alif Lam Ra. 

b. Surah Yusuf melengkapi penjelasan 
tentang para rasul yang disebut da- 
lam surah Hud. Kemudian, kisah itu di- 
jadikan dalil untuk menyatakan bah- 
wa Al-Qur'an adalah wahyu Ilahi. 
Dalam surah Yusuf diterangkan kehi- 
dupan Nabi Yusuf. Pribadi Yusuf a. s. 
harus dijadikan teladan oleh siapa 
saja yang beriman kepada Nabi Mu- 
hammad saw. 
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12. Yusuf 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Yusuf, 12:3 

Diriwayatkan dari Saad bin Abi 
Waqqas bahwasannya suatu ketika 
para sahabat meminta kepada Ra- 
sulullah untuk bercerita tentang 
kisah-kisah indah umat sebelum 
mereka. 

Permintaan sahabat ini juga 
yang kemudian menyebabkan ditu- 
runkannya surah Az-Zumar ayat 23 
yang menjelaskan bahwa Al-Qur'an 
adalah sebaik-baik kisah. Kemudian, 
turunlah ayat ini. Riwayat yang sama 
pula dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dari 
Ibnu Abbas dan Ibnu Mirdawaih dari 
Ibnu Mas'ud. {Lubabun NuqOI : 116) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Riwayat Nabi Yusuf a. s. adalah salah satu 
di antara cerita-cerita gaib yang diwahyu- 
kan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai 
mukjizat bagi beliau, sedang beliau sebelum 
diturunkan surah ini tidak mengetahuinya. 

Cara penuturan kisah Nabi Yusuf ini ke- 
pada Nabi Muhammad saw. berbeda dengan 
kisah-kisah nabi-nabi yang lain, yaitu kisah 
Nabi Yusuf a.s. ini khusus diceritakan dalam 
satu surah sedang kisah-kisah nabi-nabi yang 
lain disebutkan dalam beberapa surah. 

Isi dari kisah Nabi Yusuf a.s. ini berbeda 
pula dengan kisah-kisah nabi-nabi yang 


05. Yusuf, 12: 3 

lain. Dalam kisah nabi-nabi yang lain Allah 
menitikberatkan kepada tantangan yang 
bermacam-macam dari kaum mereka, kemu- 
dian mengakhiri kisah itu dengan kemusna- 
han para penantang para nabi itu. Sedang- 
kan di dalam kisah Nabi Yusuf a.s ini, Allah 
Swt. menonjolkan akibat yang baik daripada 
kesabaran, dan bahwa kesenangan itu da- 
tangnya sesudah penderitaan. 

Dari cerita Yusuf a.s ini terdapat beberapa 
sifat dan suri teladan yang mulia yang dapat 
diambil sebagai 'ibrah. {Tafsir At-Tabari, Jilid 
XII, 2001: 7-9) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yusuf, 12:3 

Kisah Nabi Yusuf a.s. adalah 
Kisah paling Baik 

" Kami menceritakan kepadamu 
(Muhammad) kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al-Qur'an ini 
kepadamu, dan sesungguhnya eng- 
kau sebelum itu termasuk orang 
yang tidak mengetahui." QS Yusuf, 
12: 3 

Kisah Nabi Yusuf adalah sebaik- 
baik kisah dalam perjalanan hidup 
manusia. Nabi Yusuf a.s. (dikenal 
dalam Bibel sebagai Josef) adalah 
salah seorang nabi yang hidupnya 
banyak diceritakan dalam Al-Qur'an. 

Nyaris seluruh bagian surah 
Yusuf, salah satu yang terpanjang di 
dalam Al-Qur'an, mengisahkan ke- 
hidupannya dan keluarganya. Pada 
awal surah ini, Allah mengungkap- 
kan bahwa kisah hidupnya me- 
ngandung tanda-tanda bukti-bukti, 
dan hikmah yang penting. 

"Sesungguhnya, ada tanda- 
tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 
Yusuf dan saudara-saudaranya bagi 
orang-orang yang bertanya" (QS 
Yusuf, 12: 7) 

Sebagaimana halnya dengan 
nabi-nabi lainnya, orang-orang yang 
beriman yang membaca kisah hidup 
Nabi Yusuf, a.s. akan menemukan 
banyak hal yang menenteramkan 
dan mendapatkan banyak pelajaran. 

Oleh karena itu, setiap orang ber- 
iman harus membaca kisah-kisah ini 
dan berusaha menyerap hikmah di 
dalamnya. Pengertian yang menye- 
luruh dari kehidupan Nabi Yusuf a.s. 
akan memberikan orang beriman 
wawasan yang dapat berguna bagi 
mereka dalam kehidupan sehari-hari 
sepanjang hidupnya. (Harun Yahya, 
"Insan Teladan Sepanjang Zaman, 
Nabi Yusuf, a.s. 2007) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Mengenai turunnya ayat ini Ibnu Jarir meri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa orang- 
orang berkata, "Wahai Rasulullah, seandai- 
nya engkau menceritakan suatu kisah kepada 
kami." Lalu turunlah ayat, <^K ami mencerita- 
kan kepadamu (Muhammad) kisah yang pa- 
ling baik )>. 

Dalam konteks ayat ini yang mengan- 
dung pujian terhadap Al-Qur'an dan bahwa 
ia lebih konprehensif dari kitab-kitab lainnya, 
layak kita sebutkan sebuah riwayat dari Jabir 
bin Abdillah bahwa Umar bin Khathab da- 
tang kepada Nabi saw. dengan membawa 
kitab yang ia peroleh dari sebagian Ahlul 
Kitab, lalu ia membacanya di hadapan be- 
liau. Atas perbuatan Umar tersebut, Nabi 
saw. marah dan bersabda sebagai berikut. 

"Apakah kamu ragu di dalam syariat 
agamamu wahai Ibnu Khaththab? Demi Zat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesung- 


05 Yusuf, 12: 3 

guhnya aku telah datang kepada kalian de- 
ngan membawanya dalam keadaan putih 
dan bersih (terang benderang). Janganlah 
kalian bertanya kepada mereka tentang 
sesuatu, lalu mereka memberi kabar ke- 
pada kalian dengan kebenaran lalu kalian 
mendustakannya atau dengan kebatilan lalu 
kalian membenarkannya. Demi Zat yang ji- 
waku berada di tangan-Nya, andaikata Musa 
hidup, tidak ada jalan lain baginya kecuali 
mengikutiku." (HR Ahmad) 

"Demi jiwa Muhammad yang berada di 
tangan-Nya, andaikata Musa ada di antara 
kalian, kemudian kalian mengikutinya dan 
meninggalkanku, niscaya kalian tersesat. 
Sesungguhnya kalian adalah bagianku di 
antara umat-umat, dan aku adalah bagian 
kalian di antara para nabi.'" (HR Ahmad). {Al 
Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 519-520) 


HADIS SAHIH 


05 Hud, 11: 118 


Hadits riwayat Ibnu Abbas, dia berkata, "Dari Said bin Jubair, dia berkata, penduduk Kufah 
berselisih mengenai ayat, ’ Barang siapa membunuh orang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya adalah neraka Jahanam.' Maka aku pergi menjumpai ibnu Abbas untuk menanya- 
kan ayat ini.’ Dia menjawab, ’Ayat tersebut termasuk ayat-ayat yang terakhir diturunkan dan 
tidak ada satu ayat pun yang menasakhnya (membatalkan hukumnya).’" (HR Muslim, 5345) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berihram untuk Orang Lain 


j jS. Ji\j6 <0! 3 

Saya berniat haji dan berihram haji karena Allah untuk si Fulan. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu Ya Allah, untuk si Fulan. (Imam Nawawi (2009: 374) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Yusuf, 12: 3 


i } 

Kalian termasuk orang-orang yang tidak mengetahui sama sekali tentang kisah-kisah itu. 
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'236j mi 


5 . Dia (ayahnya) berkata, "Wahai anak- 
ku! Janganlah engkau ceritakan mim- 
pimu kepada saudara-saudaramu, me- 
reka akan membuat tipu daya (untuk 
membinasakan)mu. Sungguh, setan itu 
musuh yang jelas bagi manusia." 

6 . Dan demikianlah, Tuhan memilih eng- 
kau (untuk menjadi nabi) dan meng- 
ajarkan kepadamu sebagian dari tak- 
wil mimpi dan menyempurnakan (nik- 
mat-Nya) kepadamu dan kepada ke- 
luarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada 
kedua orang kakekmu sebelum itu, (yai- 
tu) Ibrahim dan lshaq. Sungguh, Tuhan- 
mu Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

7 . Sungguh, dalam (kisah) Yusuf dan 
saudara-saudaranya terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang 
yang bertanya. 

8 . Ketika mereka berkata, "Sesungguh- 
nya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin) 
lebih dicintai ayah daripada kita, pada- 
hal kita adalah satu golongan (yang 
kuat). Sungguh, ayah kita dalam keke- 
liruan yang nyata, 

9 . bunuhlah Yusuf atau buanglah dia 
ke suatu tempat agar perhatian ayah 
tertumpah kepadamu, dan setelah itu 
kamu menjadi orang yang baik." 

10 . Seorang di antara mereka berkata, 
"Janganlah kamu membunuh Yusuf, te- 
tapi masukkan saja dia ke dasar sumur 
agar dia dipungut oleh sebagian musa- 
fir, jika kamu hendak berbuat." 

11. Mereka berkata, "Wahai Ayah kami! 
Mengapa engkau tidak mempercayai 
kami terhadap Yusuf, padahal sesung- 
guhnya kami semua menginginkan ke- 
baikan baginya. 

12 . Biarkanlah dia pergi bersama kami 
besok pagi, agar dia bersenang-senang 
dan bermain-main, dan kami pasti men- 
jaganya." 

13 . Dia (Ya'qub) berkata, "Sesungguh- 
nya kepergian kamu bersama dia (Yu- 
suf) sangat menyedihkanku dan aku 
khawatir dia dimakan serigala, sedang 
kamu lengah darinya." 

14 . Sesungguhnya mereka berkata, "Ji- 
ka dia dimakan serigala, padahal kami 
kelompok (yang kuat), kalau demikian 
tentu kami orang-orang yang rugi." 409 
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(oleh) dicintai nya (Bunyamin) Yusuf saudara Yusuf) berkata c mempertanyakan tanda 
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alian bunuh- g benar-benar dalam sesungguhnya segolongan padahal kami dari pada ayah 

lah kesesatan yang nyata ayah kami (yang kuat) (adalah) kami kami 
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dari dan (niscaya 
kalian) menjadi 


wajah (perhatian) (niscaya) tertum- suatu Bumi kalian 

ayah kalian pah untuk kalian (tempat) buanglah ia 


atau Yusuf 
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Yusuf 

kalian jangan 

diantara 

berkatalah 

g kaum (orang- 

sesudah itu 

bunuh 

mereka 

seseorang 

orang yang) baik 




kalian 

adalah 


(agar) sebagian musafir memungutnya 


di dalam kegelapan 
(dasar) sumur 
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dan kalian lem- 
parkanlah ia 
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, . dan bahwa v c engkau tidak mem- mengapakah wahai mereka n n orang-orang 

baginya kami atas Yusur percayai kami engkau ayah kami berkata iU (hendak) berbuat \ 
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409. Menjadi orang pengecut yang hidupnya ti- 
dak ada artinya. 


■ MUNASABAH AYAT 

Mimpi Nabi Yusuf a. s. 

Pada ayat yang lalu, Allah Swt. mene- 
rangkan bahwa Dia akan menceritakan 
kepada Nabi Muhammad saw. suatu ki- 
sah yang paling baik dan paling indah 
pemaparannya yang dapat dijadikan 
contoh teladan, penghibur, dan peng- 
gembira hatinya agar ia tetap tabah dan 
sabar dalam menegakkan kebenaran. Pa- 
da ayat berikut ini, Allah memulai kisah 
itu dengan mimpi Yusuf dan tabir mimpi 
tersebut yang dijelaskan oleh ayahnya, 
Ya'qub. (QS. Yusuf, 12: 4-6) 


terha- dan sungguh dan (ia) (agar ia) ber- esok (pergi) ber- biarkan- ^ 

dapnya kami bermain senang-senang hari sama kami lah ia 
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benar-benar meng- 
inginkan kebaikan 


dan aku bersama- bahwa kalian benar-benar mem- sesungguh- (ia/Ya'qub) ^ 
khawatir nya pergi buatku bersedih nya aku berkata 


benar-benar 
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sungguh 

jika 

mereka 

berkata 

13 orang-orang lengah 

terhadapnya 

dan kalian 

seekor serigala akan 
menerkamnya 
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benar-benar orang dengan sungguh sekelompok dan kami serigala memakan 
merugi (pengecut) demikian kami (adalah) (yang kuat) (adalah) (menerkam)nya 

f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, - : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasi! (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: Izhar, \£j \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05. Yusuf, 12: 5 

Mimpi Nabi Yusuf a. s. 

Nabi Yusuf a. s. bermimpi ketika ia 
masih kecil dan bertanya kepada 
ayahnya apa maknanya. Ayahnya, 
Nabi Ya'qub a. s., menafsirkan mim- 
pi tersebut dan memberinya kabar 
gembira. Beliau juga memperingat- 
kan Yusuf agar tidak memberitahu- 
kan saudara-saudaranya mengenai 
hal ini. Peristiwa ini digambarkan di 
dalam Al-Qur'an sebagai berikut. 

"(Ingatlah), ketika Yusuf berkata 
kepada ayahnya:, "'Wahai ayahku, 
sesungguhnya aku bermimpi me- 
lihat sebelas bintang, matahari dan 
bulan; kulihat semuanya sujud ke- 
padaku.' Ayahnya berkata,: "'Hai 
anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara-sau- 
daramu, Maka mereka membuat 
makar (untuk membinasakan)-mu. 
Sesungguhnya, setan itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia. 
Dan demikianlah Tuhanmu, memilih 
kamu (untuk menjadi Nabi) dan di- 
ajarkan-Nya kepadamu sebahagian 
dari fa’ bir mimpi-mimpi dan di- 
sempurnakan-Nya nikmat-Nya kepa- 
damu dan kepada keluarga Ya’qub, 
sebagaimana Dia telah menyem- 
purnakan nikmat-Nya kepada dua 
orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) 
Ibrahim dan lshaq. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha mengetahui lagi 
Mahabijaksana. (QS Yusuf, 12: 4-6) 

Alasan ayahnya memperingatkan 
Yusuf a. s. untuk tidak memberitahu- 
kan saudara-saduaranya tentang 
mimpi tersebut adalah karena pe- 
rilaku mereka yang tidak meyakinkan 
sama sekali. Sebagai seorang yang 
amat bijak dan penuh pemahaman 
Nabi Ya'qub a. s. menyadari bahwa 
putra-putranya mempunyai karakter 
yang dapat menyuburkan kekerasan 
dan kedengkian. Beliau memperkira- 
kan bahwa mereka mungkin akan 
menyiapkan sebuah perangkap un- 
tuk Yusuf a. s. Oleh karena itu, Nabi 
Ya'qub a. s. memeperingatkan Yusuf 
a. s. mengenai permusuhan setan 
dan menyarankan untuk selalu was- 
pada. Pelajaran yang dapat diambil 
adalah bahwa orang-orang muslim 
perlu berhati-hati saat berada di 
antara orang-orang yang berbuat 
kesesatan dan mereka yang tidak 
memahami agama. (Harun Yahya, 
"Insan Teladan Sepanjang Zaman, 
Nabi Yusuf, a.s., 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan bebera- 
pa pelajaran yang dapat diambil dari kisah 
Nabi Yusuf a.s., antara lain Nabi Yusuf a.s. 
bermimpi melihat sebelas bintang, matahari 
dan bulan; semuanya sujud kepadanya. Lalu, 
mimpi itu diceritakan oleh Nabi Yusuf a.s. 
kepada ayahnya, Ya'qub putra lshaq putera 
Ibrahim a.s. Maka Nabi Ya'qub a.s. berkata 
kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah eng- 


05. Yusuf, 12: 5 

kau ceritakan mimpimu kepada saudara-sau- 
daramu, mereka akan membuat tipu daya 
(untuk membinasakan)mu. Sungguh, setan 
itu musuh yang jelas bagi manusia." 

Nabi Muhamad saw. diperintahkan oleh 
Allah untuk menceritakan kisah mimpi Nabi 
Yusuf a.s. ini kepada umatnya. ( Tafsir At- 
Jabari, Jilid XII, 2001: 13-15) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mengisahkan perkataan Ya'qub 
kepada anaknya, Yusuf, setelah Yusuf men- 
ceritakan mimpi yang dialaminya yang 
tafsirnya adalah saudara-saudaranya akan 
tunduk kepadanya, menghormatinya, dan 
mengagungkannya secara berlebihan hingga 
mereka tersungkur sujud kepadanya. Maka 
Ya'qub khawatir jika Yusuf menceritakan 
mimpi tersebut kepada saudara-saudaranya, 
lalu mereka menjadi iri dan melakukan tipu 
daya terhadap Yusuf. 

Oleh karena itu, Ya'qub berkata, ^Ja- 
nganlah engkau ceritakan mimpimu kepada 
saudara-saudaramu, mereka akan mem- 
buat tipu daya (untuk membinasakan)mufy, 
yakni mereka akan membuat tipu daya dan 


05 Yusuf, 12: 5 

perangkap untuk menjerumuskanmu ke da- 
lam perangkap itu. 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw. 
bersabda sebagai berikut. "Jika salah seorang 
di antara kalian bermimpi sesuatu yang me- 
nyenangkan, hendaklah ia menceritakannya 
dan jika bermimpi sesuatu yang tidak menye- 
nangkan, hendaklah ia berubah ke lambung 
yang lain (ganti posisi tidur), meludah tiga 
kali ke sebelah kiri, meminta perlindungan 
kepada Allah dari keburukannya, dan jangan 
menceritakannya kepada seorang pun, maka 
hal itu tidak akan menimbulkan kerugian ke- 
padanya." (HR Muslim). (Al Misbah Al Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 520) 


■ HADIS SAHIH 05 Yusuf, 12: 5 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Ditanyakan kepada Rasulullah, ’Wahai Rasulullah! Sia- 
pakah orang yang paling mulia itu?’ Beliau bersabda, ‘Mereka yang paling bertakwa.' Mereka 
berkata: Bukan tentang itu yang kami tanyakan kepadamu. Beliau bersabda, 'Maka Yusuf ka- 
rena dia seorang nabi Allah, anak seorang nabi Allah sekaligus cucu seorang nabi Allah serta 
buyut nabi Allah (yang dijuluki) kekasih Allah. 1 Mereka berkata, Juga bukan hal itu yang kami 
tanyakan kepadamu. Beliau bersabda, 'Apakah tentang asal-usul orang-orang Arab yang ka- 
lian tanyakan kepadaku ? Sebaik- baik mereka pada masa Jahiliah adalah sebaik-baik mereka 
pada masa Islam, jika mereka memahami ajaran Islam." (HR Muslim, 4383) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Sampai di Tanah Haram Mekah 

, s } y S ✓ ^ N, 

dilpUi» Jj&l j jl 

Ya Allah, ini adalah tanah haram-Mu dan keamanan-Mu. Oleh karena itu, haramkan diriku 
dari neraka, dan amankan diriku dari siksa-Mu pada hari seluruh hamba-Mu dibangkitkan. 
Masukkanlah diriku ke dalam golongan para kekasih-Mu dan orang-orang yang taat kepada- 
Mu. (Imam Nawawi (2009: 375) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Mereka berlaku hasud dan dengki kepada kamu. 

i £ 

Sangat nyata dan tampak permusuhannya. 


05 Yusuf, 12: 5 
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237 YrV) 


15. Maka ketika mereka membawanya 
dan sepakat memasukkan ke dasar su- 
mur, Kami wahyukan kepadanya, "Eng- 
kau kelak pasti akan menceritakan per- 
buatan ini kepada mereka, sedang me- 
reka tidak menyadari." 

16. Kemudian mereka datang kepada 
ayah mereka pada petang hari sambil 
menangis. 

17. Mereka berkata, "Wahai Ayah kami ! 
Sesungguhnya kami pergi berlomba 
dan kami tinggalkan Yusuf di dekat ba- 
rang-barang kami, lalu dia dimakan se- 
rigala; dan engkau tentu tidak akan 
percaya kepada kami, sekalipun kami 
berkata benar." 

18. Dan mereka datang membawa ba- 
ju gamisnya (yang berlumuran) darah 
palsu. Dia (Ya'qub) berkata, "Sebenar- 
nya hanya dirimu sendirilah yang me- 
mandang baik urusan yang buruk itu; 
maka hanya bersabar itulah yang ter- 
baik (bagiku). Dan kepada Allah saja 
memohon pertolongan-Nya terhadap 
apa yang kamu ceritakan." 

19. Dan datanglah sekelompok musafir, 
mereka menyuruh seorang pengambil 
air. Lalu dia menurunkan timbanya. Dia 
berkata, "Oh, senangnya, ini ada se- 
orang anak muda!" Kemudian mereka 
menyembunyikannya sebagai barang 
dagangan. Dan Allah Maha Mengeta- 
hui apa yang mereka kerjakan. 

20. Dan mereka menjualnya (Yusuf) de- 
ngan harga rendah, yaitu beberapa dir- 
ham saja, sebab mereka tidak tertarik 
kepadanya. 

21. Dan orang dari Mesir yang mem- 
belinya berkata kepada istrinya, 410 "Be- 
rikanlah kepadanya tempat (dan la- 
yanan) yang baik, mudah-mudahan dia 
bermanfaat bagi kita atau kita pungut 
dia sebagai anak." Dan demikianlah Ka- 
mi memberikan kedudukan yang baik 
kepada Yusuf di negeri (Mesir), dan agar 
Kami ajarkan kepadanya takwil mimpi. 
Dan Allah berkuasa terhadap urusan- 
Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengerti. 

22. Dan ketika dia telah cukup dewasa 
Kami berikan kepadanya kekuasaan dan 
ilmu. Demikianlah Kami memberi ba- 
lasan kepada orang-orang yang berbu- 
at baik. 


410 . Orang dari Mesir yang membeli Yusuf itu 
seorang pembesar Mesir Al-Aziz, biasa dikenal 
dengan nama Qitfir. Dalam sebagian kitab tafsir 
disebutkan nama istrinya Rail, dan ada juga yang 
menyebut Zulaikha atau Zalikha. Namun riwa- 
yat yang menyebutkan nama-nama tersebut ti- 
dak dapat dipertanggungjawabkan. 
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dan mereka 
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dan Allah 
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dan Allah 

dari takwil kejadian 
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dan supaya Kami 
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dan ketika 
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f: lqlab (2 hrkt), n» :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ &..JL : Idgam 
r0 i^ : Izhar, <Jj\ : Madd Jabi'i (2 Hrkt), T ± : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yusuf, 12: 21 

Nabi Yusuf Mendapatkan 
Kemulian 

Menurut Al-Qur'an, Nabi Yusuf a. s., 
ditemukan oleh para pedagang bu- 
dak dan dijual kepada seorang Me- 
sir. 

"Dan orang Mesir yang membe- 
linya berkata kepada istrinya: 'Beri- 
kanlah kepadanya tempat (dan layan- 
an) yang baik, boleh jadi Dia berman- 
faat kepada kita atau kita pungut Dia 
sebagai anak. ' dan demikian pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang 
baik kepada Yusuf di muka Bumi (Me- 
sir), dan agar Kami ajarkan kepadanya 
tabir mimpi, dan Allah berkuasa ter- 
hadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahuinya." (QS 
Yusuf, 12: 21) 

Dengan orang Mesir yang telah 
membelinya ini, Allah menjamin Nabi 
Yusuf a. s. terlindungi, terurus dengan 
baik, dan membiarkannya tumbuh 
di Mesir. Pembelinya memercayakan- 
nya kepada istrinya dengan cara 
yang amat baik dan penuh kasih 
sayang, juga menyarankannya untuk 
merawatnya dengan baik. Sebenar- 
nya, mereka mengira bahwa Yusuf 
a. s. dapat menjadi sangat berguna 
bagi mereka dan bahkan berpikir 
untuk mengadopsinya. Ini pun masih 
merupakan bukti dari pertolongan, 
bantuan, cinta, dan kasih sayang 
Allah kepada Nabi Yusuf a. s. Allah 
menyelamatkannya dari kesusahan 
di dalam sumur, menempatkannya 
di tempat yang baik, dan menjadikan 
Mesir sebagai rumahnya. Semua ini 
merupakan keberkahan dari Allah. 

Lebih jauh, Allah memberikan ke- 
pada Nabi Yusuf a. s. pengetahuan, 
yakni dengan mengajari beliau un- 
tuk menafsirkan kata-kata orang 
lain. Tidak diragukan lagi bahwa ini 
adalah kemampuan yang amat he- 
bat dan pada saat yang sama juga 
merupakan keberkahan yang Allah 
berikan kepada utusan-utusannya 
yang Dia dipilih-Nya. Ayat yang ber- 
sangkutan menyebutkan sebagai be- 
rikut. 

"Allah menganugerahkan Al Hik- 
mah (kefahaman yang dalam tentang 
Al-Qur'an dan As Sunnah) kepada sia- 
pa yang dikehendaki-Nya. dan Barang 
siapa yang dianugerahi hikmah, ia 
benar-benar telah dianugerahi karu- 
nia yang banyak dan hanya orang- 
orang yang berakallah yang dapat 
mengambil pelajaran (dari firman 
Allah)." (QS Al-Baqarah, 2: 269). (Ha- 
run Yahya, "Insan Teladan Sepanjang 
Zaman, Nabi Yusuf, a. s., 2007) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan beberapa 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah Nabi 
Yusuf, yaitu Allah menguji ketabahan dan 
kesabaran Yusuf dengan dipisahkan dari ibu 
bapaknya, dibuang ke dalam sumur, dan 
diperdagangkan sebagai budak. Yusuf lalu 
ditawarkan secara lelang di depan umum. 
Dalam pelelangan itu Yusuf dibeli oleh se- 
orang raja Mesir bernama Qithfir dan nama 
istrinya Zulaikha. Mereka berdua merasa 
berbahagia memperoleh seorang hamba 
yang berparas bagus, bertubuh kuat, dan 
raut muka yang memberi kesan terkandung 
jiwa yang besar dan hati bersih. 


05. Yusuf, 12: 21 

Qithfir berkata kepada istrinya Zulaikha, 
"Berikanlah kepadanya tempat dan layanan 
yang baik, boleh Jadi Dia bermanfaat kepa- 
da kita atau kita pungut Dia sebagai anak." 
Yusuf sangat disayangi oleh kedua orang itu 
sehingga merasa seakan-akan berada di ru- 
mah keluarga dan orang tuanya sendiri. 

Demikian kasih sayang Allah terhadap 
Nabi Yusuf. Allah telah memberinya keduduk- 
an yang baik, setelah sebelumnya menga- 
lami penderitaan demi penderitaan. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIII, 2001: 61-66) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menceritakan kasih sayang-Nya 
kepada Yusuf. Maksudnya, Dia menakdir- 
kan orang Mesir yang membelinya sehingga 
mencurahkan perhatian terhadapnya, me- 
muliakannya, dan memberi wasiat yang baik 
kepada keluarganya, la memang orang yang 
dikenal baik dan saleh, la berkata kepada is- 
trinya, 4 Berikanlah kepadanya tempat (dan 
layanan) yang baik, mudah-mudahan dia 
bermanfaat bagi kita atau kita pungut dia 
sebagai anak —. 

Orang Mesir yang membeli Yusuf adalah 
pembesar Mesir, la berkedudukan sebagai 
menteri di Mesir. Allah Swt. berfirman, 
-Sebagaimana Kami menyelamatkan Yusuf 
dari saudara-saudaranya, - Dan demikianlah 
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Kami memberikan kedudukan yang baik ke- 
pada Yusuf di negeri (Mesir)- 

Maksud ta'wil dalam firman Allah Swt., 
—Dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'wil 
mimpi— menurut penafsiran Mujahid dan As- 
Saddi adalah ta'wil mimpi. 

Maksud firman Allah, —Dan Allah berkuasa 
terhadap urusan-Nya- sebagaimana dikata- 
kan oleh Sa'id bin Jubair adalah Allah me- 
lakukan apa saja yang Dia kehendaki. 

Allah Swt. berfirman, —Tetapi kebanya- 
kan manusia tidak mengerti-, yakni mereka 
tidak mengetahui hikmah-Nya dalam pencip- 
taan, kasih sayang, dan perbuatan-Nya atas 
apa yang Dia kehendaki. (Al Misbah Al Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 523) 


■ HADIS SAHIH 05 Yusuf, 12: 21 

Dari Ibnu Umar r.a., dia berkata, "Dari Rasulullah saw., beliau bersabda, ’ Ketika sedang ti- 
dur, aku bermimpi melihat sebuah gelas besar berisi susu dihidangkan kepadaku. Lalu, aku 
meminumnya hingga aku dapat menyaksikannya mengalir ke dalam kuku-kukuku, kemudian 
sisa minumanku aku berikan kepada Umar bin Khathab. 1 Para sahabat bertanya, 'Bagaimana 
engkau menakwilkan mimpi itu wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ’ltu adalah ilmu (HR 
Muslim, 4404) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Memasuki Mekah 

4^rcJ>- (j-o-A j 43 ^ y* 5 j j 4jl^» J LoJ j j j tfij jZlj 5 j ^ill 

I ji j 2JU j LoJ jSo j \jL) 0 y*Z£'\ jl 

Ya Allah, tambahkanlah pada rumah Ka'bah ini segala kemuliaan, kebesaran, keagungan 
dan kehebatan. Tambahkanlah kemulian, keagungan, kebesaran dan kebaikan kepada orang 
yang memuliakan dan mengagungkannya dengan menunaikan ibadah haji atau umrah. 
(Imam Nawawi (2009: 375) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Yusuf, 12: 21 

Tempat tinggal dan tempat berdirinya. 

i i 

Mudah-mudahan memberikan kita kecukupan dari segala kebutuhan keseharian kita. 

i - 

Demikianlah Kami telah selamatkan Yusuf dari saudara-saudaranya yang hendak mem- 
bunuhnya, kemudian memberikannya karunia dan kemuliaan di sisi Al-Aziz, penguasa di 
Mesir. 
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23. Dan perempuan yang dia (Yusuf) 
tinggal di rumahnya menggoda diri- 
nya. Dan dia menutup pintu-pintu, la- 
lu berkata, "Marilah mendekat kepa- 
daku." Yusuf berkata, "Aku berlindung 
kepada Allah, sungguh, tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Se- 
sungguhnya orang yang zalim itu tidak 
akan beruntung. 

24. Dan sungguh, perempuan itu telah 
berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan 
Yusuf pun berkehendak kepadanya, se- 
kiranya dia tidak melihat tanda (dari) 
Tuhannya. 411 Demikianlah, Kami paling- 
kan darinya keburukan dan kekejian. 
Sungguh, dia (Yusuf) termasuk hamba 
Kami yang terpilih. 

25. Dan keduanya berlomba menuju 
pintu dan perempuan itu menarik baju 
gamisnya (Yusuf) dari belakang hingga 
koyak dan keduanya mendapati suami 
perempuan itu di depan pintu. Dia (pe- 
rempuan itu) berkata, "Apakah balasan 
terhadap orang yang bermaksud buruk 
terhadap istrimu, selain dipenjarakan 
atau (dihukum) dengan siksa yang 
pedih?" 

26. Dia (Yusuf) berkata, "Dia yang meng- 
godaku dan merayu diriku." Seorang 
saksi dari keluarga perempuan itu 
memberikan kesaksian, "Jika baju ga- 
misnya koyak di bagian depan, maka 
perempuan itu benar, dan dia (Yusuf) 
termasuk orang yang dusta. 

27. Dan jika baju gamisnya koyak di 
bagian belakang, maka perempuan itu- 
lah yang dusta, dan dia (Yusuf) terma- 
suk orang yang benar." 

28. Maka ketika dia (suami perempuan 
itu) melihat baju gamisnya (Yusuf) ko- 
yak di bagian belakang, dia berkata, 
"Sesungguhnya ini adalah tipu daya- 
mu. Tipu dayamu benar-benar hebat." 

29. Wahai Yusuf! "Lupakanlah ini, dan 
(istriku) mohonlah ampunan atas do- 
samu, karena engkau termasuk orang 
yang bersalah." 

30. Dan perempuan-perempuan di ko- 
ta berkata, "Istri Al Aziz menggoda dan 
merayu pelayannya untuk menunduk- 
kan dirinya, pelayannya benar-benar 
membuatnya mabuk cinta. Kami pasti 
memandang dia dalam kesesatan yang 
nyata." 
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411. Ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa Nabi 
Yusuf a. s. mempunyai keinginan yang buruk 
terhadap perempuan itu, tetapi godaan itu de- 
mikian besarnya sehingga sekiranya dia tidak 
dikuatkan dengan keimanan kepada Allah Swt. 
tentu dia jatuh ke dalam kemaksiatan. 


O *!» I l • I « ^ < ^ ^ ^ £ 9» 9 S 

U>-L$J iAJLAS 

qf) dalam kesesatan benar-benar meman- sungguh sungguh (ia/ bujangnya) f er h a dan dirinva 

yang nyata dangnya (wanita itu) kami membuatnya jatuh cinta c ” ^ 

f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, « — ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ? y • Idgam 

fo-^-:lzhar, <3^ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J . : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yusuf, 12: 24 

Mendapat Godaan Ketika 
Mencapai Usia Dewasa 

Maka, mulailah Nabi Yusuf a. s. tinggal 
bersama orang Mesir tersebut, ber- 
nama Al Aziz. Selain mengajari Yusuf 
untuk menafsirkan kata-kata orang 
lain, Allah juga menganugerahinya 
penilaian dan pengetahuan yang 
baik ketika ia mencapai kedewasaan. 
Penilaian yang dimaksud pada ayat 
yang bersangkutan adalah kemam- 
puan untuk mencapai keputusan 
yang adil yang sesuai dengan aturan 
Allah. Pengetahuan, di sisi lain, 
bisa jadi merupakan pengetahuan 
atas pembelajaran atau mungkin 
juga merupakan kemampuan me- 
nyingkap hal-hal yang tersembunyi 
dari segala sesuatunya (Allah Maha 
Mengetahui, tentunya). Semua ini 
adalah pertanda bahwa Allah telah 
menonjolkannya karena wataknya 
yang baik dan memberkahinya. 

Namun, ketika Yusuf a. s. menca- 
pai kedewasaan, nyonya rumah di 
tempat beliau tinggal, istri Aziz, 
ingin menggodanya. Lingkungan 
yang mendukung disiapkan untuk 
tujuan tersebut. Semua pintu dikunci 
rapat-rapat dan sebuah usulan yang 
tidak pantas diajukan kepada sang 
Nabi a. s. tanggapannya terhadap 
situasi ini adalah sebuah teladan 
bagi perilaku yang luhur yang harus 
dijadikan inspirasi bagi setiap orang 
yang beriman. 

"Dan wanita (Zulaikha) yang 
Yusuf tinggal di rumahnya meng- 
goda Yusuf untuk menundukkan di- 
rinya (kepadanya) dan Dia menutup 
pintu-pintu, seraya berkata:, "'Ma- 
rilah ke sini."' Yusuf berkata:, "Aku 
berlindung kepada Allah, sungguh 
tuanku telah memperlakukan aku 
dengan baik . " Sesungguhnya, orang- 
orang yang zalim tiada akan berun- 
tung. Sesungguhnya, wanita itu te- 
lah bermaksud (melakukan perbua- 
tan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 
bermaksud (melakukan pula) de- 
ngan wanita itu andaikata Dia tidak 
melihat tanda (dari) Tuhannya[750].. 
Demikianlah, agar Kami memaling- 
kan dari padanya kemungkaran dan 
kekejian. Sesungguhnya, Yusuf itu 
Termasuk hamba-hamba Kami yang 
terpilih." (QS Yusuf, 12: 23-24). 
(Sumber: Harun Yahya, "Insan Tela- 
dan Sepanjang Zaman, Nabi Yusuf, 
a. s., 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini merupakan kelanjutan kisah pada 
ayat 21, yaitu Yusuf sangat disayangi oleh 
Qithfir dan istrinya Zulaikha. Selanjutnya 
pada ayat <$Dan sungguh, perempuan itu 
telah berkehendak kepadanya (Yusufjfy ini, 
Allah Swt. menguji keimanannya dengan 
godaan Zulaikha, wanita cantik lagi bang- 
sawan itu. Yusuf pun bermaksud melakukan 
pula dengan wanita itu andaikata Dia tidak 
melihat tanda dari Tuhannya. 

Ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud de- 
ngan kehendak Yusuf terhadap perempuan 
Al-Aziz adalah lintasan bisikan nafsu. Al- 
Baghawi meriwayatkan dari sebagian ahli 
tahkik. Kemudian, ia menyebutkan dari ri- 
wayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda sebagai berikut. 

"Allah Swt. berfirman, 4 k Apabila hamba- 
Ku berkehendak terhadap suatu kebaikan, 
tulislah ia dengan satu kebaikan. Jika ia 
melakukannya, tulislah ia dengan sepuluh 
kebaikan. Jika ia berkehendak terhadap suatu 
keburukan (dosa) lalu ia tidak melakukannya, 
tulislah sebagai satu kebaikan, karena se- 
sungguhnya ia meninggalkan demi Aku, dan 
jika ia melakukannya, tulislah sesuai dengan- 
nya} (HR Bukhari Muslim). Ada ulama yang 


Q5 Yusuf, 12:24 

Nabi Yusuf a. s. punya keinginan yang buruk 
terhadap Zulaikha, akan tetapi godaan itu 
demikian besarnya sehingga andaikata Dia 
tidak dikuatkan dengan keimanan kepada 
Allah Swt. tentu Dia jatuh ke dalam kemak- 
siatan. 

Demikianlah Allah memalingkan ke- 
mungkaran dan kekejian dari Nabi Yusuf a. s. 
Sesungguhnya Nabi Yusuf a. s. itu termasuk 
hamba-hamba Allah yang terpilih. (Tafsir At- 
Tabari, Jilid XIII, 2001: 80-101) 

05 Yusuf, 12:24 

mengatakan bahwa maksudnya adalah Yusuf 
berkehendak untuk memukulnya. 

Allah Swt. berfirman, Demikianlah , Kami 
palingkan darinya keburukan dan kekejian } 
yakni Allah berfirman, "Sebagaimana Kami 
memperlihatkan tanda atau bukti kepadanya 
sehingga ia berpaling dari keinginannya ter- 
hadap perempuan Al Aziz, Kami menjaganya 
dari keburukan dan kekejian dalam segala 
urusannya." 

Allah Swt. juga berfirman, 4 Sungguh , dia 
(Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih}*, 
yakni Yusuf termasuk orang-orang yang dipi- 
lih dan disucikan. Semoga Allah senantiasa 
mencurahkan shalawat dan salam kepada- 
nya. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1 999: 523-524) 


■ HADIS SAHIH 05 Yusuf, 12: 24 

Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah telah menen- 
tukan kadar nasib setiap manusia untuk berzina yang pasti akan dikerjakan olehnya dan tidak 
dapat dihindari. Zina kedua mata ialah memandang, zina lisan (lidah) ialah mengucapkan, 
sedangkan jiwa berharap dan berkeinginan dan kemaluanlah (alat kelamin) yang akan mem- 
benarkan atau mendustakan hal itu." (HR Muslim, 4801) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir lain Ketika Memasuki Mekah 

^ \ 

^CJL> li>- dJ La j j*-gJLSl 

Ya Allah, Engkau Zat yang Mahasejahtera, dan dari-Mu kesejahteraan itu. Wahai Tuhan kami, 
hidupilah kami dengan penuh kesejahteraan. (Imam Nawawi (2009: 376) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Yusuf, 12: 24 

i ^ 

Perempuan (istri) Al Aziz telah berkehendak kepada Yusuf. 

i ^ 

Ada satu pendapat bahwa istri Al Aziz ini sudah berbaring dan Yusuf telah berada diantara 
kedua kakinya, tapi tiba-tiba ia diseru, wahai anak Ya’qub! janganlah menjadi seperti burung 
yang mempunyai bulu-bulu, yang apabila ia berzina maka bulu-bulunya hilang. 
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31. Maka ketika perempuan itu men- 
dengar cercaan mereka, diundangnya- 
lah perempuan-perempuan itu dan di- 
sediakannya tempat duduk bagi mere- 
ka, dan kepada masing-masing mereka 
diberikan sebuah pisau (untuk memo- 
tong jamuan), kemudian dia berkata 
(kepada Yusuf), "Keluarlah (tampakkan- 
lah dirimu) kepada mereka." Ketika pe- 
rempuan-perempuan itu melihatnya, 
mereka terpesona kepada (keelokan ru- 
pa)nya, dan mereka (tanpa sadar) me- 
lukai tangannya sendiri. Seraya berka- 
ta, "Mahasempurna Allah, ini bukanlah 
manusia. Ini benar-benar malaikat yang 
mulia." 

32. Dia (istri AI-'Aziz) berkata, "Itulah 
orangnya yang menyebabkan kamu 
mencela aku karena (aku tertarik) ke- 
padanya, dan sungguh, aku telah meng- 
goda untuk menundukkan dirinya teta- 
pi dia menolak. Jika dia tidak melakukan 
apa yang aku perintahkan kepadanya, 
niscaya dia akan dipenjarakan, dan dia 
akan menjadi orang yang hina." 

33. Yusuf berkata, "Wahai Tuhanku! 
Penjara lebih aku sukai daripada me- 
menuhi ajakan mereka. Jika aku tidak 
Engkau hindarkan dari tipu daya me- 
reka, niscaya aku akan cenderung un- 
tuk (memenuhi keinginan mereka) dan 
tentu aku termasuk orang yang bodoh." 

34. Maka Tuhan memperkenankan doa 
Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf 
dari tipu daya mereka. Dialah Yang Ma- 
ha Mendengar, Maha Mengetahui. 

35. Kemudian timbul pikiran pada me- 
reka setelah melihat tanda-tanda (ke- 
benaran Yusuf) bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai waktu ter- 
tentu. 

36. Dan bersama dia masuk pula dua 
orang pemuda ke dalam penjara . 412 Sa- 
lah satunya berkata, "Sesungguhnya 
aku bermimpi memeras anggur," dan 
yang lainnya berkata, "Aku bermimpi, 
membawa roti di atas kepalaku, seba- 
giannya dimakan burung." Berikanlah 
kepada kami takwilnya. Sesungguhnya 
kami memandangmu termasuk orang 
yang berbuat baik. 

37. Dia (Yusuf) berkata, "Makanan apa 
pun yang akan diberikan kepadamu 
berdua aku telah dapat menerangkan 
takwilnya, sebelum (makanan) itu sam- 
pai kepadamu. Itu sebagian dari yang 
diajarkan Tuhan kepadaku. Sesungguh- 
nya aku telah meninggalkan agama 
orang-orang yang tidak beriman kepa- 
da Allah, bahkan mereka tidak percaya 
kepada hari akhirat, 

472. Menurut riwayat dua pemuda itu adalah 
pelayan-pelayan raja; seorang pelayan yang 
mengurusi minuman raja dan yang seorang lagi 
tukang membuat roti. 
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Si '4 R % WWW ^4 

(terma- kami melihat sungguh terhadap takwil beri tahukan sebagian- yang burung (sepotong) , . , 

suk) dari engkau kami (tafsir) nya kepada kami nya memakan roti e P a a u 
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aku memberi tahu ke- (yang kalian berdua) tidak akan datang ke- (ia/Yusuf) 
kalian (berdua) cuali diberi rezeki (dari) nya berkata 36 

Si 

aku telah sungguh dari (di antara) apa yang Tu- demikian sebelum (itu/makanan) 

meninggalkan aku hanku ajarkan kepada aku itulah akan sampai kepadamu 

’p* 


orang-orang mereka 

kafir (adalah) 


terhadap dan mereka kepada (yang mereka) 

akhirat Allah tidak beriman 


orang-orang 
berbuat baik 


^ > 

terhadap takwil I 
(tafsir) nya 


agama suatu 
kaum 


f : lqlab (2 hrkt), u* :Gunnah (2 Hrkt), i*:Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

- •* : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), «*-*' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 4 * • idgam 
: Izhar, iSji ; Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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12. Yusuf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Yusuf, 12: 32 

Tersebarnya Berita tentang 
Istri Al 'Aziz 

Menyusul kejadian itu, wanita itu Zu- 
laikha mulai memfitnah Nabi Yusuf 
a.s. dengan menafikan perilakunya 
yang luhur dan sangat menghin- 
dari perzinahan. Meskipun Yusuf 
benar tidak bersalah. Akan tetapi, 
tipu daya yang dilakukannya tidak 
berguna sama sekali. Bahkan, sang 
suami, Aziz pun, dengan bukti yang 
kuat pada akhirnya menyadari bah- 
wa Yusuf a.s. tidak bersalah dan ini 
semua adalah tipu daya istrinya. 
Namun, insiden tersebut tidak ber- 
akhir di sini. Perkembangan-perkem- 
bangan berikutnya dikisahkan dalam 
Al-Qur'an sebagai berikut. 

"Dan wanita-wanita di kota ber- 
kata, "'Istri Al Aziz menggoda bu- 
jangnya untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya). Sesungguhnya, cin- 
tanya kepada bujangnya itu adalah 
sangat mendalam. Sesungguhnya, 
Kami memandangnya dalam kesesa- 
tan yang nyata."" (QS Yusuf, 1 2: 30) 

Kejadian tersebut menyebar di 
antara para wanita di kota tersebut. 
Bagaimana perhatian dicurahkan ke- 
pada para wanita seperti disebutkan 
dalam ayat tersebut mungkin ber- 
tujuan untuk menunjukkan ketidak- 
luhuran perilaku orang-orang yang 
sesat berdampingan dengan peri- 
laku bergibah gosip atau watak yang 
buruk (Allah Mahatahu, tentunya). 

Para wanita di kota, kemudian 
mulai membicarakan hal-hal yang 
buruk tentang perbuatan istri pe- 
jabat itu dan mengutuk perbuatan 
itu. 

Ketika istri Aziz menyadari bahwa 
dirinya menjadi sasaran gosip gibah 
dan cercaan, ia pun menyiapkan 
perangkap untuk mereka. Tujuannya 
untuk menunjukkan bahwa dia bu- 
kanlah orang yang paling bersalah 
telah mengikuti hawa nafsunya ter- 
hadap Yusuf a.s., tetapi disebabkan 
juga oleh Yusuf yang sungguh ru- 
pawan. 

"Wanita itu berkata:, "'Itulah Dia 
orang yang kamu cela aku karena 
(tertarik) kepadanya, dan sesung- 
guhnya, aku telah menggoda untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku), 
akan tetapi Dia menolak, dan Se- 
sungguhnya jika Dia tidak mentaati 
apa yang aku perintahkan kepada- 
nya, niscaya Dia akan dipenjarakan 
dan Dia akan termasuk golongan 
orang-orang yang hina."" (QS Yusuf, 
12: 32). (Harun Yahya, "Insan Tela- 
dan Sepanjang Zaman, Nabi Yusuf, 
a.s. 2007) 


M TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini merupakan kelanjutan kisah pada 
ayat 24, yaitu Allah telah memalingkan ke- 
mungkaran dan kekejian (godaan Zulaikha) 
dari Nabi Yusuf a.s. Pada ayat 4Yusuf ber- 
kata, "Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku 
sukai daripada memenuhi ajakan merekaf 
ini, dikisahkan bahwa karena Nabi Yusuf a.s. 
tidak menaati perintah Zulaikha, akhirnya dia 
dipenjara. Namun, bagi Nabi Yusuf, penjara 
adalah tempat yang aman untuk menghin- 
dari segala godaan dan tipu daya yang akan 
menjerumuskannya ke dalam kemaksiatan. 

Bagi Yusuf, hidup di dalam sebuah pen- 
jara yang gelap dan sempit, di mana aktivi- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maka ketika itu Yusuf memohon perlindung- 
an kepada Allah Swt. dari kejahatan dan 
tipu daya mereka, <{Yusuf berkata, 'Wahai 
Tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan merekaf, yakni ajakan me- 
reka untuk melakukan perbuatan yang keji. 

4Jika aku tidak Engkau hindarkan dari 
tipu daya mereka, niscaya aku akan cende- 
rung untuk (memenuhi keinginan mereka ^ 
yakni, "Jika Engkau menyerahkanku kepada 
nafsuku, niscaya aku tidak berkuasa un- 
tuk melawannya. Aku tidak mampu untuk 
menolak kerugian atau mendatangkan man- 
faat kepada diriku, kecuali dengan upaya dan 
kekuatan-Mu. Engkaulah Zat yang dimintai 
pertolongan dan Engkaulah tempat berserah 
diri. Maka janganlah Engkau menyerahkan 
diriku kepada nafsuku." 

4 Niscaya aku akan cenderung untuk 


QS Yusuf, 12: 33 

tas hidupnya dibatasi adalah lebih baik dan 
lebih disukai daripada hidup di alam bebas, 
namun jiwanya tertekan; tidak merasa aman 
dan tenteram. Di dalam penjara, Yusuf dapat 
memusatkan perhatian dan jiwanya untuk 
beribadah kepada Allah. 

Yusuf berkata, "Wahai Tuhanku, penjara 
lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan 
mereka kepadaku, dan jika tidak Engkau hin- 
darkan dari padaku tipu daya mereka, tentu 
aku akan cenderung untuk (memenuhi ke- 
inginan mereka) dan tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bodoh." (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XIII, 2001: 143-146) 

QS Yusuf, 12: 33 

(memenuhi keinginan mereka) dan tentu aku 
termasuk orang yang bodohfy, Allah Swt. me- 
lindungi Yusuf dengan perlindungan yang 
kuat sehingga ia mampu menahan diri de- 
ngan sangat kuat pula dari godaan-godaan, 
la malah lebih memilih untuk dipenjara dari- 
pada menuruti keinginan perempuan-perem- 
puan tersebut. Hal ini merupakan tingkatan 
kesempurnaan yang paling tinggi, la adalah 
seorang pemuda yang tampan dan sempur- 
na, sedang perempuan yang mengajaknya 
untuk berbuat zina adalah istri pembesar 
negeri Mesir, yang memiliki kecantikan, keka- 
yaan harta, dan kedudukan atau jabatan, la 
tidak mau terjerumus dalam ajakan-ajakan- 
nya yang buruk dan lebih memilih penjara 
karena takut kepada Allah Swt. dan meng- 
harapkan pahala-Nya. (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 525) 


■ HADIS SAHIH QS Yusuf, 12: 33 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Kami lebih pantas ragu 
ketimbang Ibrahim a.s. ketika ia berkata, ’ Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana 
Engkau menghidupkan orang mati?’ Allah berfirman, Apakah engkau tidak percaya?’ Ibrahim 
menjawab, Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang. ’ Rasulullah saw. melanjutkan, ’ Semoga 
Allah memberikan rahmat kepada Luth. Dia benar-benar telah berlindung kepada golongan 
yang kuat. Seandainya aku tinggal di penjara seperti lamanya Yusuf tinggal di sana, mungkin 
aku akan memenuhi seruan penyeru (utusan raja).’" (HR Muslim, 216) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Menyentuh Hajar Aswad 

■M l pLjl j j cdJjbSy Uj wLskj J dJL> bUjJ c ^2^ i aNI j aJJI 

Dengan menyebut nama Allah dan Allah yang Mahabesar. Ya Allah, aku beriman kepada-Mu, 
membenarkan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan mengikuti sunah Nabi-Mu. (Imam Nawawi 
(2009: 376) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i L» } 

Mengundangku untuk berbuat zina. 



QS Yusuf, 12: 33 


Aku mulai condong kepada perempuan- 
perempuan itu. 
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12. Yusuf 


TERJEMAH 


38. dan aku mengikuti agama nenek 
moyangku: Ibrahim, lshaq, dan Ya'qub. 
Tidak pantas bagi kami (para nabi) 
mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Allah. Itu adalah dari karunia 
Allah kepada kami dan kepada manusia 
(semuanya); tetapi kebanyakan manu- 
sia tidak bersyukur." 

39. Wahai kedua penghuni penjara! 
Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah 
Yang Maha Esa, Mahaperkasa? 

40. Apa yang kamu sembah selain Dia, 
hanyalah nama-nama yang kamu buat- 
buat, baik oleh kamu sendiri maupun 
oleh nenek moyangmu. Allah tidak me- 
nurunkan suatu keterangan pun ten- 
tang hal (nama-nama) itu. Keputusan 
itu hanyalah milik Allah. Dia telah me- 
merintahkan agar kamu tidak menyem- 
bah selain Dia. Itulah agama yang lu- 
rus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. 

41. Wahai kedua penghuni penjara, "Sa- 
lah seorang di antara kamu, akan ber- 
tugas menyediakan minuman khamar 
bagi tuannya. Adapun yang seorang la- 
gi dia akan disalib, lalu burung mema- 
kan sebagian kepalanya. Telah terjawab 
perkara yang kamu tanyakan (kepada- 
ku)." 

42. Dan dia (Yusuf) berkata kepada 
orang yang diketahuinya akan selamat 
di antara mereka berdua, "Terangkan- 
lah keadaanku kepada tuanmu." Maka 
setan menjadikan dia lupa untuk me- 
nerangkan (keadaan Yusuf) kepada tu- 
annya. Karena itu dia (Yusuf) tetap da- 
lam penjara beberapa tahun lamanya. 

43. Dan raja berkata (kepada para pe- 
muka kaumnya), "Sesungguhnya aku 
bermimpi melihat tujuh ekor sapi be- 
tina yang gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus; tujuh 
tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh 
tangkai) lainnya yang kering. Wahai 
orang yang terkemuka! Terangkanlah 
kepadaku tentang takwil mimpiku itu 
jika kamu dapat menakwilkan mimpi." 


■ MUNASABAH AYAT 

Yusuf dalam Penjara 
Ayat yang lalu menerangkan bagaima- 
na hebatnya cercaan perempuan-pe- 
rempuan dalam kota terhadap istri Al- 
Aziz yang tergila-gila oleh bujangnya, 
termasuk bagaimana caranya istri Al 
Aziz membalas cercaan-cercaan itu 
sampai mereka mengiris jarinya sendiri 
dengan pisau karena terpesona melihat 
ketampanan Yusuf. Diterangkan juga 
kesepakatan keluarga menteri untuk 
memasukkan Yusuf ke dalam penjara 
supaya suasana menjadi tenang dan 
melupakan peristiwa aib itu. Ayat be- 
rikut ini menerangkan bagaimana ke- 
adaan Yusuf dalam penjara. Yusuf ber- 
dakwah kepada penghuni penjara dan 
ia menjadi tempat meminta nasihat. 
(QS. Yusuf, 12: 36-38) 
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12. Yusuf 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yusuf, 12: 39 

Yusuf dalam Penjara 

Kemudian, istri Aziz, Zulaikha, me- 
ngakui di hadapan para wanita kota 
bahwa dialah yang telah membuat 
rencana terhadap Yusuf a. s. dan 
bahwa beliau telah menolaknya. 
Aziz memiliki pendapat yang sama, 
yakni mengingatkan istrinya bahwa 
ia adalah seorang pendusta yang ha- 
rus memohon ampunan dari Allah. 
Dengan kata lain, semua orang 
yang menyaksikan atau mendengar- 
kan kejadian itu mengetahui bahwa 
Yusuf a. s. tidak bersalah dan meru- 
pakan korban dari langkah-langkah 
tipu daya wanita tersebut. Meski de- 
mikian, mereka sampai pada kepu- 
tusan untuk menolak segala kewa- 
jaran dan melemparkan Yusuf a. s. ke 
dalam penjara bawah tanah. 

"Kemudian timbul pikiran pada 
mereka setelah melihat tanda-tanda 
(kebenaran Yusuf) bahwa mereka 
harus memenjarakannya sampai se- 
suatu waktu" (QS Yusuf, 12: 35). 

Hal terpenting di sini adalah, 
bahwa mereka mampu melempar- 
kan seseorang yang tidak bersalah 
ke dalam penjara. Apa yang mun- 
cul setelahnya adalah bahwa sistem 
yang berlaku pada masyarakat terse- 
but saat itu tidaklah berdasarkan 
keadilan, namun tetapi pada apa 
yang dianggap benar. Lebih lanjut, 
kenyataan bahwa mereka mampu 
memenjarakan seseorang yang tidak 
bersalah dan benar-benar terbukti 
tidak bersalah menunjukkan bahwa 
aturan yang mereka gunakan adalah 
hukum yang dapat mereka man- 
faatkan untuk kepentingan mereka 
sendiri. 

Ini adalah bagian dari rencana 
Allah yang tidak tergoyahkan. Orang- 
orang yang ingkar, terutama mereka 
yang menolak para rasul-Nya, selalu 
mencoba menyulitkan jalan orang- 
orang beriman. Hal yang sama ter- 
jadi pada masa Nabi Muhammad 
saw. 

Dilemparkannya Yusuf a. s. yang 
tidak bersalah ke dalam penjara 
bawah tanah menunjukkan betapa 
tidak adilnya hukum yang berlaku 
di Mesir saat itu. Hal ini juga meng- 
indikasikan rendahnya moralitas 
yang ada dalam masyarakat secara 
keseluruhan pada masa itu. (Harun 
Yahya, "Insan Teladan Sepanjang Za- 
man, Nabi Yusuf a. s. 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini sebagai kelanjutan kisah pada ayat 
33 bahwa Nabi Yusuf lebih memilih hidup 
di dalam penjara daripada hidup di alam 
bebas, namun jiwanya tertekan. Pada ayat 
<§Dan aku mengikuti agama nenek moyang- 
ku: Ibrahim, lshaq, dan Ya'qub§> ini, dikisah- 
kan bahwa di dalam penjara, selain dapat 
memusatkan perhatian dan jiwanya untuk 
beribadah kepada Allah, Nabi Yusuf juga da- 
pat melakukan aktivitas dakwah kepada para 
terpidana agar bertobat dan kembali men- 
jadi orang-orang yang baik. Sedang kepada 
tahanan yang tidak berdosa sebagai korban 
kesewenang-wenangan penguasa dihibur 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

4 Dan aku mengikuti agama nenek moyang- 
ku: Ibrahim, lshaq dan Ya f qubfy Yusuf ber- 
kata, 'Aku meninggalkan jalan kekafiran dan 
kemusyrikan, dan aku menempuh jalan para 
rasul." Demikianlah keadaan orang yang 
menempuh jalan yang mendapat petunjuk, 
mengikuti jalan para rasul, berpaling dari 
jalan orang-orang yang sesat. Terhadap orang 
yang seperti itu, Allah Swt. akan menunjuk- 
kan hatinya, mengajarkannya, menjadikan- 
nya panutan kebaikan." 

4j idak pantas bagi kami (para Nabi) 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Allah. Itu adalah dari karunia Allah kepada 
kami dan kepada manusia ( semuanya fy. Hal 
itu adalah tauhid, yaitu pengakuan bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah semata, tidak 

HADIS SAHIH 


05 Yusuf, 12: 38 

agar mereka bersabar dan bertakwa, berta- 
wakal serta memohon kepada Allah agar 
mengakhiri penderitaan mereka. 

Di antara materi dakwah yang disampai- 
kan Nabi Yusuf adalah, "Aku pengikut agama 
bapak-bapakku, yaitu Ibrahim, lshaq, dan 
Ya'qub. Tiadalah patut bagi Kami para Nabi 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Allah yang demikian itu adalah dari karunia 
Allah kepada Kami dan kepada manusia (se- 
luruhnya); tetapi kebanyakan manusia tidak 
mensyukuri-Nya." (Tafsir At-Tabari, Jilid XIII, 
2001: 162-163) 

05 Yusuf, 12: 38 

ada sekutu bagi-Nya. 

Maksud firman Allah Swt., 4 Dari karu- 
nia Allah kepada kamty adalah Dia mewah- 
yukannya dan memerintahkannya kepada 
kami. fDan kepada manusia f karena Dia 
menjadikan kami sebagai dai untuk mereka 
mengajak tunduk kepada-Nya 4jetapi ke- 
banyakan manusia tidak bersyukur 4, yakni 
kebanyakan mereka tidak mengetahui nikmat 
Allah yang berupa diutusnya para rasul 
kepada mereka. Tetapi, mereka sebagaimana 
dikatakan Al-Qur'an sebagai berikut. 4 Me- 
nukar nikmat Allah dengan ingkar kepada 
Allah dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan (QS Ibrahim, 1 4: 28). (Al Misbah 
Al Munir fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
526) 

05 Yusuf, 12: 38 


Abdullah (bin Mas’ud) berkata, "Ketika turun ayat, 'Orang-orang yang beriman dan tidak men- 
campuradukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk ’ (QS Al-An’am, 6: 
82), maka hal itu dirasa sangat berat oleh sahabat-sahabat Rasulullah saw. (Maka mereka 
berkata, ’Siapakah gerangan di antara kita yang tidak pernah menganiaya dirinya?’ Lalu Allah 
menurunkan ayat, ’ Sesungguhnya syirik itu adalah benar-benar kezaliman yang besar 7 (QS 
Luqman, 31: 13) (Dan dalam riwayat lain, Rasulullah saw. bersabda, Tidak seperti yang kamu 
katakan itu. ’ (Mereka tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman). Itu ialah 
kemusyrikan. Apakah kamu tidak mendengar perkataan Luqman kepada anaknya bahwa 
sesungguhnya syirik itu adalah benar-benar kezaliman yang besar?) (H R Bukhari, 23) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Melakukan Rami (Lari-lari Kecil) 

> 
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Ya Allah, jadikanlah dia haji mabrur, dosanya terampuni, dan usahanya mendapatkan balasan. 
(Imam Nawawi (2009: 376) Al Azka r; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ TABARI 05 Yusuf, 12: 39 

Wahai kalian berdua yang ada di dalam penjara! 

Apakah tuhan-tuhan yang disembah, yang berbeda-beda itu, yang tidak mampu memberikan 
manfaat, tidak juga menahan madharat adalah lebih baik. 
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44. Mereka menjawab, "(Itu) mimpi- 
mimpi yang kosong dan kami tidak 
mampu menakwilkan mimpi itu." 

45. Dan berkatalah orang yang selamat 
di antara mereka berdua dan teringat 
(kepada Yusuf) setelah beberapa waktu 
lamanya, "Aku akan memberitahukan 
kepadamu tentang (orang yang pan- 
dai) menakwilkan mimpi itu, maka 
utuslah aku (kepadanya)." 

46. "Yusuf, wahai orang yang sangat 
dipercaya! Terangkanlah kepada kami 
(takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk yang dimakan oleh 
tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, 
tujuh tangkai (gandum) yang hijau 
dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering 
agar aku kembali kepada orang-orang 
itu, agar mereka mengetahui." 

47. Dia (Yusuf) berkata, "Agar kamu 
bercocok tanam tujuh tahun (berturut- 
turut) sebagaimana biasa; kemudian 
apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan di tangkainya kecuali sedikit 
untuk kamu makan. 

48. Kemudian setelah itu akan datang 
tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan 
untuk menghadapinya (tahun sulit), ke- 
cuali sedikit dari apa (bibit gandum) 
yang kamu simpan. 

49. Setelah itu akan datang tahun, di 
mana manusia diberi hujan (dengan 
cukup) dan pada masa itu mereka me- 
meras (anggur)." 

50. Dan raja berkata, "Bawalah dia ke- 
padaku." Ketika utusan itu datang ke- 
padanya, dia (Yusuf) berkata, "Kemba- 
lilah kepada tuanmu dan tanyakan ke- 
padanya bagaimana halnya perempu- 
an-perempuan yang telah melukai ta- 
ngannya. Sungguh, Tuhanku Maha Me- 
ngetahui tipu daya mereka." 

51. Dia (raja) berkata (kepada perem- 
puan-perempuan itu), "Bagaimana ke- 
adaanmu 413 ketika kamu menggoda Yu- 
suf untuk menundukan dirinya?" Me- 
reka berkata, "Mahasempurna Allah, ka- 
mi tidak mengetahui sesuatu keburuk- 
an darinya." Istri Al-Aziz berkata, "Se- 
karang jelaslah kebenaran itu, akulah 
yang menggoda dan merayunya, dan 
sesungguhnya dia termasuk orang 
yang benar." 

52. (Yusuf berkata), "Yang demikian itu 
agar dia (Al-'Aziz) mengetahui bahwa 
aku benar-benar tidak mengkhianati- 
nya ketika dia tidak ada (di rumah), dan 
bahwa Allah tidak meridai tipu daya 
orang-orang yang berkhianat. 

413. Yang dimaksud dengan keadaan, ialah pen- 
dapat perempuan-perempuan itu tentang Yusuf 
apakah dia terpengaruh godaan itu atau tidak. 
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fj-^-:lzhar, <£j \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yusuf, 12: 45 

Yusuf Diberi Kelebihan 

Dan berkatalah orang yang sela- 
mat di antara mereka berdua dan 
teringat (kepada Yusuf) setelah be- 
berapa waktu lamanya, "Aku akan 
memberitahukan kepadamu tentang 
(orang yang pandai) menakwilkan 
mimpi itu, maka utuslah aku (ke- 
padanya). " (QS Yusuf, 1 2: 45) 

Yusuf diberi kemampuan untuk 
mengendalikan suatu masalah dan 
diberi pengetahuantentang kehidup- 
an dan peristiwa-peristiwanya. Dia 
juga diberi metode dialog yang da- 
pat menarik simpati orang yang men- 
dengarnya. Yusuf diberi kemuliaan 
sehingga dia menjadi pribadi yang 
agung dan tidak tertandingi. Tuan- 
nya mengetahui bahwa Allah Swt. 
memuliakannya dengan mengirim 
Yusuf kepadanya, la mengetahui 
bahwa Yusuf memiliki kejujuran, 
kemuliaan, dan istiqamah (keteguh- 
an) lebih dari siapa pun yang pernah 
ditemuinya dalam kehidupan. 

Sementara itu, istri al Aziz selalu 
mengawasi Yusuf, la duduk di sam- 
pingnya dan berbincang-bincang 
bersamanya, la mengamati kejernih- 
an mata Yusuf. Lalu, ia bertanya ke- 
padanya dan mendengarkan jawab- 
an dari Yusuf. Akhirnya, kekagum- 
annya semakin bertambah pada Yu- 
suf. Al-Qur'an melukiskan kisah ter- 
akhir dari perjalanan cinta ini di ma- 
na si wanita mulai menggunakan 
siasat dan taktik untuk memperdaya 
Yusuf. 

"Dan wanita (Zulaikha) yang Yu- 
suf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya) dan dia menutup pin- 
tu-pintu seraya berkata, "Marilah 
ke sini. " Yusuf berkata, "Aku ber- 
lindung kepada Allah, sungguh tuan- 
ku telah memperlakukan aku dengan 
baik. " Sesungguhnya, orang-orang 
yang zalim tiada beruntung. Sesung- 
guhnya wanita itu telah bermaksud 
(melakukan perbuatan itu) dengan 
Yusuf dan Yusuf bermaksud (mela- 
kukan pula) dengan wanita itu an- 
daikan dia tidak melihat tanda (dari) 
Tuhannya. Demikianlah agar Kami 
memalingkan darinya kemungkaran 
dan kekejian. "Sesungguhnya, Yusuf 
itu termasuk hamba-hamba yang ter- 
pilih." (QS Yusuf, 12: 23-24). (Harun 
Yahya, "Insan Teladan Sepanjang Za- 
man, Nabi Yusuf a. s. 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini sebagai kelanjutan kisah pada ayat 
38, Nabi Yusuf berdakwah di dalam penjara. 
Pada ayat ini dikisahkan tafsiran Yusuf ten- 
tang mimpi raja. Raja menceritakan kepada 
orang-orang terkemuka dari kaumnya bah- 
wa ia bermimpi melihat tujuh ekor sapi beti- 
na yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus dan tujuh bulir gandum 
yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang ke- 
ring. la meminta mereka untuk menerangkan 
ta'bir mimpinya itu. Namun, mereka tidak da- 
pat mena'birkan mimpi itu. Saat itu, terdapat 
dua pelayan yang terbebas dari penjara, dan 
mereka teringat kepada Yusuf. Maka salah 
seorang di antaranya memberitakan kepada 
raja tentang orang yang pandai mena'birkan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Yusuf berkata, 4Agar kamu bercocok tanam 
tujuh tahun (berturut-turut) sebagaimana 
biasa- yakni, "Kalian akan mengalami masa 
subur dan hujan selama tujuh tahun secara 
berturut-turut." Yusuf menafsirkan sapi de- 
ngan tahun karena sapi-sapi itu yang mem- 
bajak tanah pertanian sehingga menghasil- 
kan buah-buahan dan tanaman-tanaman, 
yaitu tangkai-tangkai yang hijau. 

Kemudian, Yusuf memberikan petun- 
juk mengenai apa yang harus mereka laku- 
kan pada tahun-tahun tersebut, la berkata 
sebagaimana yang dikisahkan Al-Qur'an. 

-Kemudian apa yang kamu tuai hen- 
daklah kamu biarkan di tangkainya kecuali 
sedikit untuk kamu makan- yakni, "Apa 


05 Yusuf, 12: 47 

mimpi itu. Lalu, pelayan itu diutus untuk 
menemui Yusuf. 

Setelah pelayan itu berjumpa dengan 
Yusuf, dia berseru, "Yusuf, hai orang yang 
amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk- 
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gan- 
dum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang 
kering agar aku kembali kepada orang-orang 
itu, agar mereka mengetahuinya." Yusuf ber- 
kata, "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
lamanya sebagaimana biasa; Maka apa yang 
kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibu- 
lirnya, kecuali sedikit untuk kamu makan." 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XIII, 2001: 189-190) 

05 Yusuf, 12: 47 

yang kalian panen selama tujuh tahun yang 
subur tersebut, simpanlah dalam keadaan 
masih dengan tangkainya agar lebih awet 
dan tidak cepat rusak. Kalian boleh tidak me- 
nyimpan sebagian darinya untuk keperluan 
makan saja, tetapi diambil secara hemat dan 
tidak berlebih-lebihan. Hal itu untuk meng- 
hadapi masa tujuh tahun setelahnya yang 
kering kerontang yang dalam mimpi disim- 
bolkan dengan tujuh sapi yang makan tujuh 
sapi lain yang gemuk. Pada waktu tujuh ta- 
hun yang kering kerontang tersebut, kalian 
memakan makanan yang sudah kering di 
tangkainya yang kalian simpan selama masa 
subur." (Al Misbah Al Munir f i Tahzlb Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 527) 


■ HADIS SAHIH QS Yusuf, 12: 47 

Abu Hurairah r.a. berkata, ketika Rasulullah mengangkat kepala beliau dari rakaat terakhir 
shalat isya, beliau mengucapkan, "Sami’allahu liman hamidah rabbana lakal hamdu 1 ' beliau 
mendoakan beberapa orang. Beliau sebut nama-nama mereka. Lalu, beliau membaca, "Ya 
Allah, selamatkanlah Walid bin Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyasyi bin Abu Rabi’ah, dan 
orang-orang yang lemah dari kaum mukminin. Ya Allah, keraskanlah tindakan-Mu atas suku 
Mudhar, dan timpakan atas mereka tahun-tahun, seperti tahun-tahun Yusuf (paceklik)." 
Beliau ucapkan semua itu dengan suara nyaring. Semua itu dilakukan dalam shalat shubuh." 
(HR Bukhari, 439) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa lain Ketika Tawaf 
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Ya Allah, ampuni dan kasihilah, maafkan atas segala yang Engkau ketahui. Engkau Maha- 
mulia lagi Mahaagung. Ya Allah, Tuhan kami. Berikanlah kebaikan di dunia kepada kami, dan 
berikanlah kebaikan di akhirat kepada kami, serta jauhkan kami dari siksa neraka. (Imam 
Nawawi (2009: 376) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Yusuf, 12: 47 


Sebagaimana kebiasaan kalian dalam berco- Yusuf menginstruksikan kepada penduduk 
cok tanam. Mesir untuk tetap mempertahankan apa yang 

ada dalam tangkai setiap tanam-tanaman. 
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JUZ 13 

53. Dan aku tidak (menyatakan) diri- 
ku bebas (dari kesalahan), karena se- 
sungguhnya nafsu itu selalu mendo- 
rong kepada kejahatan, kecuali (naf- 
su) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang." 

54. Dan raja berkata, "Bawalah dia (Yu- 
suf) kepadaku, agar aku memilih dia 
(sebagai orang yang dekat) kepadaku." 
Ketika dia (raja) telah bercakap-cakap 
dengan dia, dia (raja) berkata, "Sesung- 
guhnya kamu (mulai) hari ini menjadi 
seorang yang berkedudukan tinggi di 
lingkungan kami dan dipercaya." 

55. Dia (Yusuf) berkata, "Jadikanlah aku 
bendaharawan negeri (Mesir); karena 
sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga, dan berpengetahuan." 

56. Dan demikianlah Kami memberi ke- 
dudukan kepada Yusuf di negeri ini (Me- 
sir); untuk tinggal di mana saja yang dia 
kehendaki. Kami melimpahkan rahmat 
kepada siapa yang Kami kehendaki 
dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik. 

57. Dan sungguh, pahala akhirat itu le- 
bih baik bagi orang-orang yang ber- 
iman dan selalu bertakwa. 

58. Dan saudara-saudara Yusuf datang 
(ke Mesir) lalu mereka masuk ke (tem- 
patnya. Maka dia (Yusuf) mengenal me- 
reka, sedang mereka tidak kenal (lagi) 
kepadanya. 414 

59. Dan ketika dia (Yusuf) menyiapkan 
bahan makanan untuk mereka, dia ber- 
kata, "Bawalah kepadaku saudaramu 
yang seayah dengan kamu (Bunyamin), 
tidakkah kamu melihat bahwa aku me- 
nyempurnakan takaran dan aku adalah 
penerima tamu yang terbaik? 

60. Maka jika kamu tidak membawanya 
kepadaku, maka kamu tidak akan men- 
dapat jatah (gandum) lagi dariku dan 
jangan kamu mendekatiku." 

61. Mereka berkata, "Kami akan mem- 
bujuk ayahnya (untuk membawanya) 
dan kami benar-benar akan melaksana- 
kannya." 

62. Dan dia (Yusuf) berkata kepada pe- 
layan-pelayannya, "Masukkanlah ba- 
rang-barang (penukar) mereka 415 ke da- 
lam karung-karungnya, agar mereka me- 
ngetahuinya apabila telah kembali ke- 
pada keluarganya, mudah-mudahan 
mereka kembali lagi. 416 

63. Maka ketika mereka telah kembali 
kepada ayahnya (Ya'qub) mereka berka- 
ta, "Wahai ayah kami! Kami tidak akan 
mendapat jatah (gandum) lagi, (jika ti- 
dak membawa saudara kami), sebab itu 
biarkanlah saudara kami pergi bersama 
kami agar kami mendapat jatah, dan 
kami benar-benar akan menjaganya." 
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414. Menurut sejarah terjadi musim paceklik di 
Mesir dan sekitarnya, maka atas anjuran Nabi 
Ya'qub a. s. saudara-saudara Yusuf datang dari 
Kan'an ke Mesir menghadap pembesar-pembesar 
Mesir untuk meminta bahan makanan. 
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menjaga (Bunyamin) kami takaran (jatah) ^ ami kami biarkanlah 

f: lqlab (2 hrkt), t^iGunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j-V 2 -- ^hfa’ ( 2 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *— ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Idgam 
fo^ : Izhar, i£j\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), jPy :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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12. Yusuf 


KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Y usut i 12: 53 

Yusuf Dibebaskan dari Penjara 

Setelah sang penguasa mengetahui 
bahwa Yusuf a. s. telah menafsirkan 
mimpinya, dia memanggil beliau di 
hadapannya. Ketika utusan sang pe- 
nguasa sampai kepada Yusuf a. s., 
sang Nabi menggunakan sebuah 
strategi yang amat cerdas. Untuk 
mengungkapkan bahwa beliau te- 
lah dilemparkan ke dalam penjara 
dan difitnah meskipun sama sekali 
tidak bersalah dan agar kebenaran 
dapat muncul ke permukaan, alih- 
alih langsung memenuhi panggil- 
an tersebut, Yusuf mengirim sang 
utusan kembali kepada sang pe- 
nguasa dengan serangkaian perta- 
nyaan yang dapat membuat masa- 
lah tersebut dikaji kembali. Beliau 
merujuk kepada para wanita yang 
telah melukai tangan-tangan mere- 
ka yang merupakan saksi atas keti- 
dak-bersalahan Yusuf dan ketidak- 
jujuran istri Aziz. Mereka semua 
adalah para saksi utama, meskipun 
tempat mereka dapat memberikan 
bukti tidak ada sebelumnya. Oleh 
karena itu, Yusuf a. s. menggunakan 
kesempatan ini dengan amat bijak. 
Peristiwa ini dikisahkan sebagai be- 
rikut: 

Dan raja berkata, "Bawalah dia 
kepadaku . " Ketika utusan itu datang 
kepadanya, dia (Yusuf) berkata, "Kem- 
balilah kepada tuanmu dan tanya- 
kan kepadanya bagaimana halnya 
perempuan-perempuan yang telah 
melukai tangannya. Sungguh, Tuhan- 
ku, Maha Mengetahui tipu daya me- 
reka." (QS Y usuf, 12: 50) 

Sebagai jawaban atas pertanya- 
an Yusuf a. s., sang penguasa me- 
ngumpulkan para wanita tersebut 
dan menanyakan kebenaran masalah 
ini. 

Setelah sekian tahun, akhirnya 
kebenaran tersebut terungkap. Dan 
Yusuf a. s. kemudian dibebaskan da- 
ri penjara dengan bukti-bukti yang 
tidakterbantahkan bagi orang-orang 
yang hendak berbuat jahat kepa- 
danya. 

Hal yang menonjol adalah, bah- 
wa Yusuf a. s. kembali mengingat- 
kan mereka yang ada di sekitarnya 
terhadap Allah. Dan, fitnah-fitnah 
terhadap Yusuf pun terungkap de- 
ngan izin Allah. Sesungguhnya, bah- 
wa Allah tidak pernah membiarkan 
rencana-rencana jahat yang mereka 
siapkan. (Sumber: Harun Yahya, In- 
san Teladan Sepanjang Zaman, Nabi 
Yusuf a. s., 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Nabi Yusuf a. s. berkata, 4 Dan aku tidak (me- 
nyatakan) diriku bebas (dari kesalahan- da- 
ri kesalahan dan dosa sampai aku menyuci- 
kannya. 4 Sesungguhnya nafsu itu selalu men- 
dorong kepada kejahatan 4 , Yusuf berkata, 
"Bahwa jiwa seorang hambalah yang me- 
nyuruh mereka untuk berbuat yang dilarang, 
di saat hawa nafsunya berada pada kondisi 
yang tidak diridhai oleh Allah. 

-Kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku 4 , yaitu Tuhanku menghendaki me- 
rah-mati hamba-Nya, di mana seseorang 
akan diselamatkan dari mengikuti hawa naf- 
su yang selalu memerintahkannya melaku- 
kan kejelekan. 4 Sesungguhnya Tuhanku Ma- 
ha Pengampun, Maha Penyayang 4 , Allah me- 
miliki kekuasaan untuk menghapus dosa- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Yusuf a. s. berkata, <^Dan aku tidak (menyata- 
kan) diriku bebas (dari kesalahan), karena se- 
sungguhnya nafsu itu selalu mendorong ke- 
pada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku 4 Yakni kecuali orang 
yang dijaga Allah Swt .'/^Sesungguhnya Tu- 
hanku Maha Pengampun, Maha Penyayang 4 


QS Yusuf, 12: 53 

dosa orang yang bertobat, dengan menahan 
siksa-Nya terhadap hamba tersebut. 4Maha 
Penyayang 4 , dengan tidak menyiksa terha- 
dap hamba yang telah bertobat. 

Ada pendapat lain yang menegaskan, 
Ayat ini merupakan kelanjutan dari ucapan 
Yusuf ketika berkata, $Yang demikian itu 
agar dia (Al- Aziz) mengetahui bahwa aku be- 
nar-benar tidak mengkhianatinya ketika dia 
tidakada (di rumah— . Kemudian malaikat ber- 
tanya, "Lantas bagaimana dengan hari di ma- 
na engkau juga mempunyai maksud (berhas- 
rat) kepadanya?" Yusuf menjawab, ^Dan aku 
tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesa- 
lahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu 
mendorong kepada kejahatan 4 . ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XIII, 2001: 209-21 5 / 

QS Yusuf, 12: 53 

Demikianlah pendapat yang paling masy- 
hur dan paling sesuai dengan konteks kisah 
dan makna-makna perkataan. Mawardi telah 
meriwayatkannya dalam tafsirnya dan Ibnu 
Taimiyah telah mendukungnya hingga me- 
nyusun satu kitab yang khusus tentang hal 
itu. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 528) 


■ HADIS SAHIH QS Yusuf, 12: 53 

Dari Alqamah, dia berkata, "Aku sedang berjalan bersama Abdullah bin Mas'ud di Mina, lalu 
ia bertemu dengan Usman yang segera bangkit dan mengajaknya bicara. Usman berkata 
kepada Abdullah, 'Wahai Abu Abdurrahman, inginkah kamu kami kawinkan dengan seorang 
perempuan yang masih belia? Mungkin ia dapat mengingatkan kembali masa lalumu yang 
indah.' Abdullah menjawab, 'Kalau kamu telah mengatakan seperti itu, Rasulullah saw. pun 
bersabda, "Wahai kaum pemuda! Barang siapa di antara kamu sekalian yang sudah mampu 
memberi nafkah, maka hendaklah ia menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat 
menahan pandangan mata dan melindungi kemaluan (alat kelamin). Dan barang siapa yang 
belum mampu, maka hendaklah dia berpuasa, karena puasa itu dapat menjadi penawar bagi 
nafsu. " (HR Muslim, 2485) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Shalat Sunat Tawaf 

jLil ^ jjliJl ^\Ju> \ 1 * j Jllpl j 0 liwLP j bl + ^lll 

^ s ' x f' t f s f ' S ' 

Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, putra hamba-Mu. Aku datang kepada-Mu dengan membaca 
dosa-dosa besar, dan amal-amal perbuatan yang buruk. Ini adalah tempat perlindungan 
kepada-Mu dari siksaan neraka. Ampunilah aku, sesungguhnya Engkau adalah Zat yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Imam Nawawi (2009: 378) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

r* 


QS Yusuf, 12: 53 


i $ 


4 ^ 

Tidaklah aku bebas dari dosa dan keterjeru- Kecuali Tuhanku berkasih sayang untuk me- 
musan. nyelamatkan orang yang Dia kehendaki. 
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64. Dia (Ya'qub) berkata, "Bagaimana 
aku akan mempercayakannya (Bunya- 
min) kepadamu, seperti aku telah mem- 
percayakan saudaranya (Yusuf) kepada 
kamu dahulu?" Maka Allah adalah pen- 
jaga yang terbaik dan Dia Maha Penya- 
yang di antara para penyayang. 

65. Dan ketika mereka membuka ba- 
rang-barangnya, mereka menemukan 
barang-barang (penukar) mereka di- 
kembalikan kepada mereka. Mereka ber- 
kata, "Wahai ayah kami! Apalagi yang 
kita inginkan. Ini barang-barang kita di- 
kembalikan kepada kita, dan kita akan 
dapat memberi makan keluarga ki- 
ta, dan kami akan memelihara saudara 
kami, dan kita akan mendapat tam- 
bahan jatah (gandum) seberat beban 
seekor unta. Itu suatu hal yang mudah 
(bagi Raja Mesir)." 

66. Dia (Ya'qub) berkata, "Aku tidak 
akan melepaskannya (pergi) bersama 
kamu, sebelum kamu bersumpah kepa- 
daku atas (nama) Allah, bahwa kamu 
pasti akan membawanya kepadaku kem- 
bali, kecuali jika kamu dikepung (mu- 
suh)." Setelah mereka mengucapkan 
sumpah, dia (Ya'qub) berkata, "Allah 
adalah saksi terhadap apa yang kita 
ucapkan." 

67. Dan dia (Ya'qub) berkata, "Wahai 
anak-anakku! Janganlah kamu masuk 
dari satu pintu gerbang, dan masuklah 
dari pintu-pintu gerbang yang berbe- 
da; namun demikian aku tidak dapat 
mempertahankan kamu sedikit pun dari 
(takdir) Allah. Keputusan itu hanyalah 
bagi Allah. Kepada-Nya aku bertawa- 
kal dan kepada-Nya pula bertawakallah 
orang-orang yang bertawakal." 

68. Dan ketika mereka masuk sesuai de- 
ngan perintah ayah mereka, (masuknya 
mereka itu) tidak dapat menolak sedikit 
pun keputusan Allah, (tetapi itu) hanya 
suatu keinginan pada diri Ya'qub yang 
telah ditetapkannya. Dan sesungguh- 
nya dia mempunyai pengetahuan, ka- 
rena Kami telah mengajarkan kepada- 
nya. Tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. 

69. Dan ketika mereka masuk ke (tem- 
pat) Yusuf, dia menempatkan saudara- 
nya (Bunyamin) di tempatnya, dia (Yu- 
suf) berkata, "Sesungguhnya aku ada- 
lah saudaramu, jangan engkau berse- 
dih hati terhadap apa yang telah me- 
reka kerjakan." 

415. Menurut kebanyakan mufasir barang-ba- 
rang dari saudara-saudara Nabi Yusuf a.s. yang 
digunakan sebagai alat penukar bahan makanan 
itu ialah kulit atau terompah. 

416. Tindakan ini diambil sebagai siasat dengan 
cara menanam budi kepada mereka, agar me- 
reka nantinya bersedia kembali lagi ke Mesir 
dengan membawa Bunyamin. 


aku akan 

sebelum atas saudaranya sebagai-mana aku telah melain- terhadapnya percaya amkah ^ Yakub) 
itu (Yusuf) percayakan pada kalian kan (Bunyamin) (pada) kalian berkata > 




'i* 

jbj 


K' 

Jy 


dan ketika mereka 
membuka 

£4 Maha Penyayang diantara 

para penyayang 

dan Dia 
(adalah) 

penjaga 

sebaik- 

baik 

maka 

Allah 


gjbs pi ilj 


j Lite) Jyyj bjj. 


wahai ayah mereka kepada telah barang-barang mereka barang bawaan 

kami berkata mereka dikembalikan (penukar) mereka mendapati mereka 

<> X ^ s 

Co_; 

dan kami akan keluarga dan kita dapat kepada barang-barang ini apa yang kita 

menjaga kita memberi makan kita (penukar) kita (adalah) inginkan 

cs Jte © Ji 

** ~ ^ dan (supaya saudara 

takaran yang ringan itu takaran kami) me £dapat kami (Bun- 

(bagi ra] ’ a . Mesir ) (adalah) (seberat) unta tambahan yamin) 


\ X • ' — y , ^ 

o «A,- A 


'1 ' v / ui^uiruui 

. i & / Ss % 'S . 


tidak akan (ia/ Yakub) 
sama berkata 
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a. s -<-fd ii " (A 4 

fs* sr ,u Aly -hy oyy> j>- <*£=*** 

kecuali dengannya kalian dari (atas perjanjian sehingga kalian bersama 

( Bunyam i n) kepadaku na ma ) Allah ya n g kuat benkan p a daku kalian yainin) 


uJajU i o Jb j*4r*iy 6y\ uia 

(sebagai) atas apa yang Allah (ia/Yakub) janji mereka berikan maka terhadap bahwa dike- 

penjaga kita ucapkan (adalah) berkata mereka padanya (Yakub) tatkala kalian pung (musuh) \ 



s A? ’A 

^ — 7 * • ^ 

A A / 

1 

* 4 . 


dari beberapa 

dan kalian 

dari pintu gerbang 

janganlah 

wahai anak- 

dan (ia/Yakub) ,, 
berkata 

pintu 

masuklah 

yang satu 

kalian masuk 

anakku 


tidak lain 
keputusan hanya 

uJj © 


S' "'A 


sesuatupun/ dari (takdir) terhadap (nasehat) ku dan yang berbeda- 
sedikitpun Allah kalian bermanfaat tidaklah ' beda 

s > 


dan 

ketika 
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maka hendaknya orang-orang , keoada . Nva 
berserah diri/bertawakal aan ke P ada N Y a 


aku 

bertawakal 


kepada- 

Nya 


milik Allah 


* ^ i/ * 'f 

b* p*3? 

terhadap bermanfaat (itu/nasihat) tidaklah mere ^ a perintahkan dari arah mereka masuk 


mereka £ c adalah kepada mereka 


sebagaimana (ke Mesir) 


<*s f s ^ *£*' *' . t'\' A. ,4^ \a' » 

4j\j ifj. ^ ot 

m sesung- (yang ia) dalam diri Yakub 

juhnya ia menetapkannya ke 


kecuali sesuatupun/ dari (takdir) 
hanya sedikitpun Allah 


Zl&Cs 


Afjj! 


mereka tidak 
mengetahui 

/ / 


akan tetapi 
kebanyakan manusia 


karena apa yang Kami 
ajarkan kepadanya 


(JlS 


< a *a \' 


(ia/Yusuf) saudaranya 


(ia/Yusuf) 


u i7T bersamanya v ‘ a/ 1 

berkata (Bunyamin) J menempatkan 


kepada Yusuf 


sungguh mempu- 
nyai pengetahuan 

J @ 

dan ketika mereka 
masuk (datang) 
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mereka kerjakan 




< ys 


69 


terhadap apa 
yang mereka 


maka jangan engkau saudaramu 
bersedih hati 


aku 

(adalah) 


sesungguh- 
nya aku 


f: lqlab (2 hrkt), wcGunnah (2 Hrkt), iBigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), -j-p.: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? y • idgam 
: l?har, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), .-. .s ; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yusuf, 12: 64 

Ya'qub Meminta Jaminan 
Keselamatan Bunyamin 

Sudah menjadi rahasia umum bah- 
wa salah satu sifat orang-orang 
yang sesat adalah keterikatan me- 
reka terhadap kebendaan dan ke- 
tundukan mereka kepada siapa 
pun dan apa pun yang dapat mem- 
berikan keuntungan bagi mereka. 

Saudara-saudara Yusuf tidak bisa 
membayangkan kehilangan kesem- 
patan materi yang telah beliau si- 
apkan untuk mereka. Segera setelah 
berangkat dari Mesir, mereka pergi 
kepada ayah mereka dan meminta- 
nya untuk memberikan kepada me- 
reka adik bungsunya, lalu berjanji 
bahwa mereka akan melindunginya. 

Akan tetapi, Ya'qub tidak me- 
mercayai mereka, beliau meminta 
mereka untuk berjanji bahwa me- 
reka akan membawa adik mereka 
kembali. 

Peringatan yang diberikan oleh 
Nabi Ya'qub a. s. bahwa Allah adalah 
saksi bagi perjanjian ini dan bah- 
wa beliau menjadikan Allah sebagai 
pelindungnya adalah contoh-contoh 
penting sebuah kebijaksanaan. Ini 
menunjukkan kita bahwa meminta 
orang-orang yang lemah imannya 
untuk bersumpah dengan nama 
Allah adalah cara yang efektif un- 
tuk membimbing mereka menuju 
apa yang lebih baik bagi mereka ka- 
rena jika mereka memiliki sedikit sa- 
ja rasa takut kepada Allah, mereka 
akan mengingatnya dalam hati dan 
bersikap jujur. 

Setelah mengambil janji dari 
anak-anaknya, Ya'qub a. s., meme- 
rintahkan mereka untuk bersikap 
waspada dan memasuki Mesir me- 
lalui gerbang-gerbang yang berbe- 
da. 

Dan dia (Ya'qub) berkata, "Wa- 
hai anak-anakku! Janganlah kamu 
masuk dari satu pintu gerbang, dan 
masuklah dari pintu-pintu gerbang 
yang berbeda; namun demikian aku 
tidak dapat mempertahankan kamu 
sedikit pun dari (takdir) Allah. Ke- 
putusan itu hanyalah bagi Allah. Ke- 
pada-Nya aku bertawakal dan ke- 
pada-Nya pula bertawakallah orang- 
orang yang bertawakal. " (QS Yusuf, 

12: 67) 

Saran yang diberikan Ya'qub a. s. 
kepada anak-anaknya ini sangatlah 
penting. Ayat-ayat ini menarik per- 
hatian pada fakta bahwa orang- 
orang yang beriman harus selalu 
waspada, memperhitungkan segala 
kemungkinan bahaya, dan meng- 
ambil langkah-langkah pencegahan 4 ^ 

yang diperlukan. (Sumber: Harun 
Yahya, Insan Teladan Sepanjang Za- 
man, Nabi Yusuf a. s., 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan, Ya'qub berkata kepa- 
da anak-anaknya, janganlah kalian mengutus 
saudaramu menuju raja Mesir, -Sebelum ka- 
mu bersumpah kepadaku atas (nama) Allahfy 
maksudnya sebelum kalian berjanji atas na- 
ma Allah. -Bahwa kamu pasti akan memba- 
wanya kepadaku kembali )>, yaitu membawa 
saudara kalian, -Kecuali jika kamu dikepung 
(musuh-, yaitu kecuali jika kalian dikepung 
musuh, sehingga kalian tidak mungkin untuk 
membawa saudaramu kepadaku. 

Mutsanna telah menceritakan kepadaku, 
ia berkata, Abu Hudzaifah telah mencerita- 
kan kepada kami, ia berkata, Syibl telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, bahwa yang dimaksud dengan 
-Mereka mengucapkan sumpah f, yakni me- 
reka berjanji. 

Dari Al-Hasan bin Muhammad, ia berkata, 
Syababah telah mengabarkan kepada kami, 


05 Yusuf, 12: 66 

ia berkata, Warqa telah menceritakan kepa- 
da kami, dari Ibnu Najih, Mujahid menjelas- 
kan firma n-Nya, -Kecuali jika kamu dikepung 
(musuh)^ maksudnya kecuali jika kalian se- 
muanya dihancurkan atau dibinasakan. Atau 
lebih jelasnya disampaikan Ibnu Humaid, ia 
berkata, Salmah telah menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu lshaq, ia berkata, bahwa yang 
dimaksud dengan -Kecuali jika kamu dike- 
pung (musuhff kecuali kalian ditimpa suatu 
musibah yang menyebabkan kalian binasa 
seluruhnya, maka alasan itu bisa diterima di 
sisiku. 

Maksud firman-Nya, -Mereka mengucap- 
kan sumpahf ketika mereka telah berjanji, 
Ya'qub berkata, 4 Allah adalah saksi- terha- 
dap apa yang kita ucapkan ini. (Tafsir At- 
Jabari Jilid XIII, 2001: 234-236) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ya'qub berkata, sebagaimana dikisahkan 
Al-Qur'an, 4Aku tidak akan melepaskannya 
(pergi) bersama kamu, sebelum kamu ber- 
sumpah kepadaku atas (nama) Allah, bahwa 
kamu pasti akan membawanya kepadaku 
kembali, kecuali jika kamu dikepung (mu- 
suh)fy yakni kecuali jika kalian dikalahkan 
musuh dan kalian tidak berdaya untuk me- 
nyelamatkannya. 

HADIS SAHIH 


05 Yusuf, 12: 66 

Berkaitan firman Allah Swt., -Setelah 
mereka mengucapkan sumpah, dia (Ya'qub) 
berkata, Allah adalah saksi terhadap apa 
yang kita ucapkan Ibnu lshaq mengata- 
kan, "Sesungguhnya Ya'qub akhirnya mau 
melepaskan Bunyamin untuk pergi ke Mesir 
karena alasan jatah makanan yang tidak bisa 
elakkan." {Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 530) 

05 Yusuf, 12: 66 


Dari Barra' bin Azib r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. memerintahkan kami untuk melak- 
sanakan tujuh perkara dan melarang kami dari tujuh perkara. Beliau memerintahkan ka- 
mi menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang bersin (mengucap yar- 
hamukallah), melaksanakan sumpah dengan benar, menolong orang yang teraniaya, memenuhi 
undangan, dan menyebarkan salam. Beliau melarang kami dari cincin atau bercincin emas, 
minum dengan wadah dari perak, hamparan sutera, pakaian buatan Qas (terbuat dari sutera) 
serta mengenakan pakaian sutera baik yang tebal dan tipis." (HR Muslim, 3848) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa di Multazam 

} /• ' } ' S ' } 1 \ 

1^1* cuLLp 

* > S' S 9 ' s } S' S' S 9 ' t s 

JiT S' j jj U J aslp ^ J 

f s ' ' '''s'' 

Ya Allah, segala puji bagi-Mu, dengan pujian yang dapat mendatangkan nikmat-Mu dan 
menambahkannya. Aku memuji-Mu dengan segala pujian untuk-Mu, pujian yang sebagian 
aku ketahui, dan pujian yang belum aku ketahui, atas segala nikmat yang telah aku ketahui 
dan nikmat yang masih belum aku ketahui, dan dalam berbagai kondisi. (Imam Nawawi 
(2009: 378) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARI 

Sampai kalian memberiku. 


Apa yang terikat dari perjanjian dan sum- 
pah. 


05 Yusuf, 12: 66 

4 $ 

Kecuali kalian semua dikepung musuh se- 
hingga kalian tidak ada kemampuan untuk 
mempertahankannya, ada pendapat terke- 
cuali bahwa kalian semua menjadi binasa 
dengannya (Yusuf). 
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70. Maka ketika telah disiapkan bahan 
makanan untuk mereka, dia (Yusuf) 
memasukkan piala 417 ke dalam karung 
saudaranya. Kemudian berteriaklah se- 
seorang yang menyerukan, "Wahai ka- 
filah! Sesungguhnya kamu pasti pen- 
curi." 

71. Mereka bertanya, sambil mengha- 
dap kepada mereka (yang menuduh), 
"Kamu kehilangan apa?" 

72. Mereka menjawab, "Kami kehilang- 
an alat takar, dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh 
(bahan makanan seberat) beban unta, 
dan aku jamin itu." 

73. Mereka (saudara-saudara Yusuf) 
menjawab, "Demi Allah, sungguh, ka- 
mu mengetahui bahwa kami datang bu- 
kan untuk berbuat kerusakan di negeri 
ini dan kami bukanlah para pencuri." 

74. Mereka berkata, "Tetapi apa hu- 
kumannya jika kamu dusta?" 

75. Mereka menjawab, "Hukumannya 
ialah pada siapa ditemukan dalam ka- 
rungnya (barang yang hilang itu), ma- 
ka dia sendirilah menerima hukuman- 
nya . 418 Demikianlah kami memberi hu- 
kuman kepada orang-orang orang za- 
lim." 

76. Maka mulailah dia (memeriksa) ka- 
rung-karung mereka sebelum (meme- 
riksa) karung saudaranya sendiri, kemu- 
dian dia mengeluarkan (piala raja) itu 
dari karung saudaranya. Demikianlah 
Kami mengatur (rencana) untuk Yusuf. 
Dia tidak dapat menghukum saudara- 
nya menurut undang-undang raja, ke- 
cuali Allah menghendakinya. Kami ang- 
kat derajat orang yang Kami kehen- 
daki; dan di atas setiap orang yang 
berpengetahuan ada yang lebih me- 
ngetahui. 

77. Mereka berkata, "Jika dia mencuri, 
maka sungguh sebelum itu saudaranya 
pun pernah pula mencuri." Maka Yusuf 
menyembunyikan (kejengkelan) dalam 
hatinya dan tidak ditampakkannya ke- 
pada mereka. Dia berkata (dalam ha- 
tinya), "Kedudukanmu justru lebih bu- 
ruk. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu terangkan." 

78. Mereka berkata, "Wahai Al Aziz! 
Dia mempunyai ayah yang sudah lanjut 
usia, karena itu ambillah salah seorang 
di antara kami sebagai gantinya, se- 
sungguhnya kami melihat engkau ter- 
masuk orang-orang yang berbuat baik." 
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kemudian (ke) dalam karung piala (tempat ^membuat dengan perbekalan maka tatkala telah (ia/Yusuf) j 
saudaranya minum) (memasukkan) (gandum) mereka bekali (untuk) mereka 
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piala Raja 

kami 
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kalian merasa 
kehilangan 

(barang) 

apakah 

kepada mereka 
(para penyeru) 


mi (mereka/saudara- 72 (sebagai) terhadap- danaku ( ^ a n n d ^P| r e ° r ' a e t h dengan- ^j^t) 
lah saudara Yusuf) berkata penjamin nya (adalah) 6 unta nya mendatangkan 
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lah (negeri ini) kerusakan datang 1 c a telah me 
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kami dan di bumi untuk membuat kami . , , . , sungguh kalian 

para pencuri ( a dalah) bukanlah (negeri ini) kerusakan datang 1 a a telah mengetahui 
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balasannya mereka 74 orang-orang 
(adalah) menjawab pendusta 


jikalau kalian 
(adalah) 


maka apa (mereka/ para ^ 
balasannya penyeru) berkata 
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lah (tebusan) (adalah) karungnya (piala yang hilang) j 
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(ada yang lebih) 
Maha Mengetahui 


dan di atas tiap-tiap orang 
yang berpengetahuan (itu) 


jika (ia/Bunyamin) mereka berkata 
mencuri 

dalam dirinya maka Yusuf menyem- sebe lumitu bagmya (yaitu maka sesungguhnya pernah 

bunyikannya (kekesalan) Yusuf) mencuri (pula) saudara 
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atas apa ‘ lebih dan lebih buruk kalian kepada dan (ia) tidak 


< \ y 



UU 

541 vfc 

© 

< 

ayah yang tua 
(lagi) renta 

sesungguhnya ia 
mempunyai 

wahai Al Aziz 

mereka berkata 77 

kalian terangkan 


417. Suatu wadah yang terbuat dari emas yang 
digunakan untuk minum dan dapat juga digu- 
nakan untuk menukar. 

418. Menurut syariat Nabi Ya'qub a.s. barang 
siapa mencuri maka hukumannya dijadikan bu- 
dak satu tahun. 


termasuk orang-orang kami melihat sesungguh- (pada) tempatnya salah seorang maka engkau | 
7S yang berbuat baik engkau nya kami (penggantinya) (diantara) kami ambillah 

f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ” : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fj : Idgam 
| ? har, ^Sj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Y usuf f 12: 70-76 

Yusuf Bertemu dengan Adik 
Laki-lakinya 

Saudara-saudara Yusuf a. s. datang 
ke Mesir dengan membawa adik 
bungsunya dan muncul di hadapan 
Nabi. Yusuf a. s. memisahkan adik 
bungsunya dan mengungkapkan jati 
dirinya yang sebenarnya. 

Setelah menemui adiknya, Yusuf 
a. s. membuat sebuah langkah yang 
cerdas dengan mengambil adiknya 
di sisinya. Dengan demikian, beliau 
telah menyelamatkan adiknya dari 
kesulitan. Kecerdasan Nabi Yusuf 
a. s. digambarkan dengan kata-kata 
sebagaimana dalam ayat 70-76. 

Dalam hukum Mesir, Nabi Yusuf 
a. s. tidak dapat menahan adiknya 
bersamanya. Namun, beliau dapat 
melakukannya berkat rencana yang 
dijalankannya. Berdasarkan rencana 
ini, beliau menemukan sebuah ge- 
las dalam barang bawaan saudara- 
saudaranya. Salah seorang pesuruh- 
nya kemudian memanggil mereka 
sedemikian rupa sehingga menem- 
patkan mereka dalam posisi psiko- 
logis yang dipenuhi rasa bersalah 
dan waspada. Di atas segalanya, te- 
lah ditegaskan bahwa mangkuk ter- 
sebut adalah milik sang penguasa 
dan bahwa siapa pun yang mene- 
mukannya, akan diberikan barang 
sebanyak muatan seekor unta seba- 
gai hadiah. Kesan yang kemudian di- 
timbulkan adalah bahwa ini adalah 
sebuah insiden besar. Kemudian, be- 
liau menanyakan apa hukumannya 
jika mangkuk tersebut ditemukan 
dalam barang bawaan mereka. Ber- 
dasarkan hukum, pemilik tas tempat 
mangkuk tersebut ditemukan akan 
ditangkap dan ditahan. Namun, un- 
tuk tidak memperjelas bahwa ini se- 
mua hanyalah siasat, beliau tidak 
mencari di antara barang-barang adik- 
nya dahulu, namun mulai mencari 
di antara barang-barang milik yang 
lainnya. 

Ketika mangkuk tersebut ditemu- 
kan di antara barang-barang adik- 
nya, yang lain segera menerima si- 
tuasi tersebut, menuduhnya seba- 
gai pencuri, dan mengulangi sebu- 
ah fitnah yang telah lebih dulu di- 
ucapkan menyangkut Yusuf a. s. 

Namun, saudara-saudaranya ta- 
hu persis bahwa beliau tidak akan 
mencuri, bahwa beliau adalah orang 
yang jujur. Menurut standar moral 
yang diajarkan dalam Al-Qur'an, 
orang-orang yang beriman harus 
berprasangka baik satu sama lainnya 
dan saling melindungi dari fitnah. 
Fakta bahwa saudara-saudara Nabi 
Yusuf a. s. tidak membela adik me- 
reka yang tidak bersalah dan benar- 
benar menyerupai sang Nabi sendi- 
ri adalah sebuah indikasi mengenai 
watak mereka yang sesat dan hipo- 
krit. (Harun Yahya, Insan Teladan Se- 
panjang Zaman, Nabi Yusuf a. s. f 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman-Nya -Mereka berkata, 'Jika 
dia mencuri, maka sungguh sebelum itu sau- 
daranya pun pernah pula mencuri . adalah 
Nabi Yusuf. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat me- 
ngenai barang yang di sangkakan telah dicuri 
oleh Yusuf. Sebagian ahli ta'wil berpendapat, 
barang tersebut adalah patung milik kakek 
dari ibunya. Sebagian lain dengan pendapat 
dalam riwayat Ibnu Idris yang diterima dari 
ayahnya, "Ketika anak-anak Ya'qub sedang 
makan, Yusuf melihat susu kemudian me- 
nyembunyikannya. Maka atas perbuatan ini, 
Yusuf dicemooh saudara-saudaranya, <$Jika 
dia mencuri, maka sungguh sebelum itu sau- 
daranya pun pernah pula mencuri^. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ketika melihat gelas raja ternyata ada di ka- 
rung Bunyamin, saudara-saudara Yusuf ber- 
kata, fyika dia mencuri, maka sungguh se- 
belum itu saudaranya pun pernah pula men- 
curi.'fy Mereka berusaha membuat alasan ke- 
pada raja agar tidak dianggap serupa dengan 
Bunyamin. Mereka menyebutkan bahwa Bu- 
nyamin mencuri sebagaimana saudaranya 
dulu (Yusuf) pernah mencuri. 

Maksud firman Allah Swt., <$Maka Yusuf 
menyembunyikan (kejengkelan) dalam hati- 
nya ^ adalah Yusuf menyembunyikan kalimat 
yang disebutkan setelahnya, yaitu perkata- 

■ HADIS SAHIH 


05 Yusuf, 12: 77 

Makna firman-Nya 4Maka Yusuf menyem- 
bunyikan (kejengkelan) dalam hatinya dan 
tidak ditampakkannya kepada mereka. Dia 
berkata (dalam hatinya): "Kedudukanmu jus- 
tru lebih buruk. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu terangkan yaitu Yusuf me- 
nyembunyikan dalam dirinya rasa kekesalan 
terhadap mereka, kemudian berkata, "Kalian 
kedudukannya lebih buruk di sisi Allah" di- 
bandingkan sangkaan mereka terhadap Yu- 
suf, mengingat perbuatan mereka dahulu. 
Dan Allah mengetahui kebohongan kalian, 
meskipun tertutup dari pandangan manusia. 
(Tafsir At-Jabari Jilid XIII, 2001: 271-279) 

05 Yusuf, 12:77 

annya, ^ Kedudukanmu justru lebih buruk. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu te- 
rangkan Yusuf mengucapkan kata-kata ter- 
sebut dalam hatinya dan tidak menampakkan- 
nya kepada mereka. Al-Aufi meriwayatkan da- 
ri Ibnu Abbas r.a. mengenai makna ayat, ^ Ma- 
ka Yusuf menyembunyikan (kejengkelan) da- 
lam hatinya ^ adalah Yusuf menyembunyi- 
kan perkataan tersebut dalam hatinya, yakni 
perkataannya, ^Kedudukanmu justru lebih 
buruk. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu terangkan'f. (Al Misbah Al Munir 
f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 531) 

05 Yusuf, 12: 77 


Aisyah r.a., dia berkata, "Pada zaman Rasulullah saw. tangan seorang pencuri tidak dipotong 
pada (pencurian) yang kurang dari harga sebuah perisai kulit atau besi (seperempat dinar)." 
(HR Muslim, 3193) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa di Multazam 

j ^ fibi 

' ' ^ * 9 "e- 9 9 s 1 y' ’ s ' , 

dnp s -V J A J Cr 4 

ij iiiiji j 

Ya Allah, limpahkanlah kesejahteraan dan salam kepada Nabi Muhammad dan keluarganya. 
Ya Allah, lindungilah diriku dari setan yang terkutuk, lindungi diriku dari setiap keburukan, 
dan anugerahkanlah sifat rela hati atas segala rezeki yang Engkau berikan kepadaku, dan 
berkahilah diriku dalam rezeki itu. Ya Allah, masukanlah diriku dalam golongan orang yang 
paling mulia untuk menjadi tebusan-Mu; teguhkan diriku pada jalan istiqomah hingga aku 
bertemu dengan diri-Mu, wahai Tuhan seru sekian alam. (Imam Nawawi (2009: 378) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i » 

Saudara-saudara Yusuf sudah mencuri diri- 
nya dari ayah dan ibu Yusuf a. s. 

^ (3. 2-^3* LaJLS la ^ 

Menyembunyikan kejengkelannya. 

i > 




QS Yusuf, 12: 77 

Tidak menampakkannya kepada mereka. 

Kalian di sisi Allah sangatlah jelek kedudukan 
dan sejelek-jeleknya tempat, di antara orang- 
orang yang kalian menyifatinya bahwa ia te- 
lah mencuri, disebabkan apa yang telah me- 
reka lakukan dahulu. 
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79. Dia (Yusuf) berkata, "Aku memo- 
hon perlindungan kepada Allah dari 
menahan (seseorang), kecuali orang 
yang kami temukan harta kami pada- 
nya. Jika kami (berbuat) demikian, ber- 
arti kami orang yang zalim." 

80. Maka ketika mereka berputus asa 
darinya (putusan Yusuf) mereka me- 
nyendiri (sambil berunding) dengan 
berbisik-bisik. Yang tertua di antara 
mereka berkata, "Tidakkah kamu keta- 
hui bahwa ayahmu telah mengambil 
janji dari kamu dengan (nama) Allah 
dan sebelum itu kamu telah menyia- 
nyiakan Yusuf? Sebab itu aku tidak akan 
meninggalkan negeri ini (Mesir), sam- 
pai ayahku mengizinkan (untuk kem- 
bali), atau Allah memberi keputusan 
terhadapku. Dan Dia adalah hakim 
yang terbaik." 

81. Kembalilah kepada ayahmu dan ka- 
takanlah, "Wahai ayah kami! Sesung- 
guhnya anakmu telah mencuri dan ka- 
mi hanya menyaksikan apa yang kami 
ketahui dan kami tidak mengetahui apa 
yang di balik itu. 

82. Dan tanyalah (penduduk) negeri 
tempat kami berada, dan kafilah yang 
datang bersama kami. Dan kami adalah 
orang yang benar." 

83. Dia (Ya'qub) berkata, "Sebenarnya 
hanya dirimu sendiri yang memandang 
baik urusan (yang buruk) itu. Maka (ke- 
sabaranku) adalah kesabaran yang baik. 
Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
mereka semuanya kepadaku. Sungguh, 
Dialah Yang Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana." 

84. Dan dia (Ya'qub) berpaling dari me- 
reka (anak-anaknya) seraya berkata, 
"Aduhai duka citaku terhadap Yusuf," 
dan kedua matanya menjadi putih ka- 
rena sedih. Dia diam menahan amarah 
(terhadap anak-anaknya). 

85. Mereka berkata, "Demi Allah, eng- 
kau tidak henti-hentinya mengingat 
Yusuf, sehingga engkau (mengidap 
penyakit) berat atau engkau termasuk 
orang-orang yang akan binasa." 

86. Dia (Ya'qub) menjawab, "Hanya ke- 
pada Allah aku mengadukan kesusahan 
dan kesedihanku. Dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang tidak kamu ketahui. 

■ MUNASABAH AYAT 

Pembicaraan antara Saudara 
Yusuf dengan Nabi Ya'qub 
Pada tiga ayat terdahulu telah dijelaskan 
tentang dialog antara Yusuf dengan sau- 
dara-saudaranya berkaitan dengan pe- 
nahanan Bunyamin karena dituduh men- 
curi. Dalam ayat-ayat berikut ini dijelas- 
kan tentang perbincangan seputar pe- 
nahanan Bunyamin sehingga tidak bi- 
sa pulang bersama mereka. Dijelaskan 
juga perbincangan mereka dengan Na- 
bi Ya'qub saat kembali tanpa Bunyamin. 
(QS Yusuf, 12: 84) 
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sesungguh- ada harta benda orang yang kami melain- he ndak menThan Sndunean berkata 
nvakami padanya kami ketemukan kan ^^Sngf .SgS* (ia/Yusuf) 
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(berunding dengan) mereka darinya maka tatkala mereka 79 orane-orane 31 jika (berbuat) 

berbisik-bisik menyendiri (putusan Yusuf) berputus asa yang berbuat zalim demikian 
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ayah kalian ketahui 


yang tertua (diantara) 
mereka berkata 
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(sebab itu) maka aku 
tidak akan meninggalkan 

tentang Yusuf 

(ada) yang kalian 
telah sia-siakan 

dan sebelum 
(itu) 

dari Allah 

suatu janji 
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sampai ayahku mengizinkan bumi (negeri 

kepadaku (untuk kembali) Mesir) 
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:erha- Allah memberi 
lapku keputusan 

4^- Kts tjSj& w 

(ia/Bunyamin) sesungguhnya wahai ayah lalu kepada ayah kembalilah 

telah mencuri anakmu kami katakanlah kalian kalian 

suiu. Jas e \z&i, T\ t' 

(dapat) menjaga kepada (sesuatu) kami dan terhadap apa yang kecuali kami dan 

(mengetahui) yang gaib (adalah) tidaklah kami ketahui (hanya) menyaksikan tidaklah 


hakim yang dan Dia terha- Allah memberi 

sebaik-baiknya (adalah) dapku keputusan 
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(adalah) nya Dia 


semuanva 
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dari 
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Maha Mengetahui (lagi) 
Maha Bijaksana 
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(mengidap) sehingga engkau 

penyakit yang berat menjadi 


Yusuf 


ih 
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engkau engkau demiA „ ah mereka 

mengingati senantiasa berkata 

Jis © i 

termasuk orang-orang engkau 

yang binasa menjadi 
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diri kalian sendirilah yang memandang baik bahkan O a /Yakub) g 7 benar-benar orang- dan sungguh 
perkara (yang buruk) bagi diri kalian c c berkata orang yang jujur kami (adalah) 
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dengan (Dia) akan men- mudah- maka kesabaran yang 

mereka datangkan kepadaku mudahan Allah baik (itulah kesabaranku) j 


sesungguhnya hanyalah (ia/Yakub) termasuk orang-orang engkau 

aku mengadukan menjawab yang binasa menjadi 


86 apa yang kalian tidak ketahui dari Allah 


dan aku dan 

mengetahui kepada Allah kesedihanku 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), * :Bigairi gunnah, - : Qalqalah, * — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ^hfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fj $ y • Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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QS Yusuf, 12: 84 

Pembicaraan Antara Saudara- 
saudara Yusuf dengan Nabi 
Ya'qub 

Saudara-saudara Yusuf kembali ke- 
pada ayah mereka dan melaporkan 
kejadian yang menimpa adik bung- 
su, bahwa sang adik ditahan di Me- 
sir karena tertuduh mencuri. Seba- 
gaimana yang dikisahkan berikut. 

Kembalilah kepada ayahmu dan 
katakanlah, "Wahai ayah kami! Se- 
sungguhnya anakmu telah mencuri 
dan kami hanya menyaksikan apa 
yang kami ketahui dan kami tidak 
mengetahui apa yang di balik itu. 
Dan tanyalah (penduduk) negeri tem- 
pat kami berada, dan kafilah yang 
datang bersama kami. Dan kami ada- 
lah orang yang benar." Dia (Ya'qub) 
berkata, "Sebenarnya hanya dirimu 
sendiri yang memandang baik urus- 
an (yang buruk) itu. Maka (kesabar- 
anku) adalah kesabaran yang baik. 
Mudah-mudahan Allah mendatang- 
kan mereka semuanya kepadaku. 
Sungguh, Dialah Yang Maha Menge- 
tahui, Mahabijaksana. " Dan dia (Ya- 
'qub) berpaling dari mereka (anak- 
anaknya) seraya berkata, "Aduhai du- 
ka citaku terhadap Yusuf, " dan kedua 
matanya menjadi putih karena sedih. 
Dia diam menahan amarah (terhadap 
anak-anaknya). Mereka berkata, " De- 
mi Allah, engkau tidak henti-henti- 
nya mengingat Yusuf, sehingga eng- 
kau (mengidap penyakit) berat atau 
engkau termasuk orang-orang yang 
akan binasa." Dia (Ya'qub) menja- 
wab, "Hanya kepada Allah aku meng- 
adukan kesusahan dan kesedihan- 
ku. Dan aku mengetahui dari Allah 
apa yang tidak kamu ketahui. Wa- 
hai anak-anakku! Pergilah kamu, ca- 
rilah (berita) tentang Yusuf dan sau- 
daranya dan jangan kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
yang berputus asa dari rahmat Allah, 
hanyalah orang-orang yang kafir." 
(QS Yusuf, 12: 81-87) 

Demikian, peristiwa tersebut me- 
nunjukkan terhadap sikap bijaksana 
dan kesabaran yang luhur dari Nabi 
Ya'qub, seorang yang benar-benar 
tawakal kepada Allah, meski diha- 
dapkan kepada situasi yang sangat 
sulit dan menyakitkan. (Sumber: Ha- 
run Yahya, Insan Teladan Sepanjang 
Zaman, Nabi Yusuf, a. s., 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman-Nya <{Dan dia (Ya'qub) ber- 
paling dari mereka (anak-anaknya)^, yakni 
Ya'qub menghindar dari mereka, seraya ber- 
kata, 4. Aduhai duka citaku terhadap Yusuffy. 
Maka Allah berfirman, 4 Dan kedua matanya 
menjadi putih karena sedih. Dia diam me- 
nahan amarah (terhadap) anak-anaknya 4 ka- 
rena sangat sedih. 

Berikut penafsiran para ahli ta'wil lainnya. 
Ibnu lshaq menjelaskan firman-Nya, 4 Dan 
dia (Ya'qub) berpaling dari mereka (anak-anak- 
nyafy, yakni Ya'qub menghindar dari mereka, 
memuncak rasa sedihnya, dan melemah daya 
tahan tubuhnya. Terlebih ketika Yusuf ditemui 


QS Yusuf, 12: 84 

saudara-saudaranya. Kemudian Ya'qub ber- 
kata, 4" Aduhai duka citaku terhadap Yusuf," 
dan kedua matanya menjadi putih karena 
sedih. Dia diam menahan amarah (terhadap 
anak-anaknya)^. 

Qatadah menjelaskan firman-Nya, #Dan 
kedua matanya menjadi putih karena sedih. 
Dia diam menahan amarah (terhadap anak- 
anaknya)^, yakni dia menahan rasa amarah- 
nya karena terhalang oleh rasa sedih sehing- 
ga tidak berucap melainkan perkataan yang 
baik saja. (Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 2001: 
293-298) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah dia (Ya'qub) berpaling da- 
ri mereka (anak-anaknya) seraya berkata, "Adu- 
hai duka citaku terhadap Yusuf. "4 Kesedih- 
an atas kehilangan dua anaknya kali ini mem- 
perbarui kesedihan lama yang sudah terpen- 
dam. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Sufyan 
Al-Ushfuri bahwa Said bin Jubair berkata, 
"Kalimat istirja' tidak diberikan kepada siapa 
pun, kecuali kepada umat ini. Apakah kamu 
tidak mendengar perkataan Ya'qub, 4^duhai 
dukacitaku terhadap Yusufb 


QS Yusuf, 12:84 

Maksud firman Allah Swt., ^Dan kedua 
matanya menjadi putih karena sedih. Dia di- 
am menahan amarah (terhadap anak-anak- 
nya)^ adalah ia diam dan tidak mengadu- 
kan perkaranya kepada makhluk. Demikian 
pendapat Qatadah dan lainnya. Dhahhak 
mengatakan, "la menahan amarahnya dan 
merasa sedih yang mendalam." 

Mendengar itu, hati anak-anaknya men- 
jadi iba. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 532) 


■ HADIS SAHIH QS Yusuf, 12: 84 

Dari Abu Said Al-Khudri r.a. bahwasannya dia pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
"Tidak ada satu kepedihan pun atau keletihan atau penyakit atau kesedihan sampai perasaan 
keluh-kesah yang menimpa seorang muslim, kecuali akan dihapuskan dengan penderitaan- 
nya itu sebagian dari dosa kesalahannya." (HR Muslim, 4670) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa di Hijir Ismail 

9 9 T ^ I . 9 } 9 S V l. 9 } 9 ' , I f . i , 9 } y s’ .&' } „ ' ? ' M ^ , 9 . ) s . S 
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Wahai Tuhanku, aku datang kepada-Mu dari belahan dunia yang jauh dengan berharap ka- 
runia-Mu. Berikanlah sebagian karunia-Mu. Cukupkanlah diriku dengan karunia-Mu dari me- 
minta karunia kepada selain diri-Mu, wahai Zat yang membalas kebaikan dengan kebaikan. 
(Imam Nawawi (2009: 379) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Yusuf, 12: 84 

Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya). 

4 Jlij ^ 

Alangkah sedih dan kasihan Yusuf. 

Ya'qub terus mengulang-ulang kesedihannya dalam mulutnya, namun ia tidak berbicara 
dengan jelek. 
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87. Wahai anak-anakku! Pergilah ka- 
mu, carilah (berita) tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
yang berputus asa dari rahmat Allah, 
hanyalah orang-orang yang kafir." 

88. Maka ketika mereka masuk ke 
(tempat) Yusuf, mereka berkata, "Wa- 
hai Al Aziz! Kami dan keluarga kami 
telah ditimpa kesengsaraan dan kami 
datang membawa barang-barang yang 
tidak berharga, maka penuhilah jatah 
(gandum) untuk kami, dan bersedekah- 
lah kepada kami. Sesungguhnya Allah 
memberi balasan kepada orang yang 
bersedekah." 

89. Dia (Yusuf) berkata, "Tahukah kamu 
(kejelekan) apa yang telah kamu per- 
buat terhadap Yusuf dan saudaranya 
karena kamu tidak menyadari (akibat) 
perbuatanmu itu?" 

90. Mereka berkata, "Apakah engkau 
benar-benar Yusuf?" Dia (Yusuf) men- 
jawab, "Aku Yusuf dan ini saudaraku. 
Sungguh, Allah telah melimpahkan ka- 
runia-Nya kepada kami. Sesungguhnya 
barang siapa bertakwa dan bersabar, 
maka sungguh, Allah tidak menyia-nyia- 
kan pahala orang yang berbuat baik." 

91. Mereka berkata, "Demi Allah, sung- 
guh Allah telah melebihkan engkau di 
atas kami, dan sesungguhnya kami ada- 
lah orang yang bersalah (berdosa)." 

92. Dia (Yusuf) berkata, "Pada hari ini 
tidak ada cercaan terhadap kamu, mu- 
dah-mudahan Allah mengampuni ka- 
mu. Dan Dia Maha Penyayang di antara 
para penyayang. 

93. Pergilah kamu dengan membawa 
bajuku ini, lalu usapkan ke wajah ayah- 
ku, nanti dia akan melihat kembali; dan 
bawalah seluruh keluargamu kepada- 
ku." 

94. Dan ketika kafilah itu telah keluar 
(dari negeri Mesir), ayah mereka berka- 
ta, "Sesungguhnya aku mencium bau 
Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduh- 
ku lemah akal (tentu kamu membenar- 
kan aku)." 

95. Mereka (keluarganya) berkata, "De- 
mi Allah, sesungguhnya engkau masih 
dalam kekeliruanmu yang dahulu." 


■ MUNASABAH AYAT 

Tidak Ada yang Berputus Asa dari 

Rahmat Allah, Kecuali Orang Kafir 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan ke- 
kecewaan dan dukacita Nabi Ya'qub 
mengingat Yusuf hingga kedua belah 
matanya menjadi putih. Pada ayat-ayat 
berikut ini dikisahkan tentang anak- 
anak Nabi Ya'qub yang mengharapkan 
agar ayahnya tidak memikirkan Yusuf 
dan dijawab bahwa hanya Allah-lah tem- 
pat mengadu. Nabi Ya'qub pun kemu- 
dian menyuruh anak-anaknya kembali 
ke Mesir untuk mencari informasi keber- 
adaan Yusuf dan Bunyamin. (QS Yusuf, 
12: 87) 
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f: lqlab (2 hrkt). *:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

tyip. : izhar, pj 1 : Madd Jabi’i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yusuf, 12: 87 

Tidak Ada yang Berputus Asa 
dari Rahmat Allah, Kecuali 
Orang Kafir 

Ya'qub meminta kepada anak-anak- 
nya untuk pergi dan memberinya ka- 
bar mengenai Yusuf dan adiknya. 

"Wahai anak-anakku! Pergilah 
kamu, carilah (berita) tentang Yusuf 
dan saudaranya dan jangan kamu 
berputus asa dari rahmat Allah . " (QS 
Yusuf, 12: 87) 

Nabi Ya'qub a. s. tetap yakin bah- 
wa Yusuf a. s. masih hidup. Alasan 
dari keyakinan tersebut mungkin 
merupakan pengetahuan khusus 
yang Allah berikan kepadanya. Se- 
bagaimana diungkapkan dalam Al- 
Qur'an, Allah mampu memberikan 
nabi-nabi dan utusan-utusan-Nya 
semacam pengetahuan atas hal- 
hal yang gaib, kebijaksanaan yang 
luar biasa, wawasan yang luas, 
pandangan yang jauh ke depan, 
dan kemampuan untuk melihat ke- 
jadian-kejadian pada masa depan. 
Karena alasan itu, amatlah penting 
untuk bersandar pada mereka yang 
dianugerahi pengetahuan semacam 
itu untuk memercayai dan mematuhi 
mereka. 

Fakta lain yang ditekankan pada 
ayat ini adalah bahwa orang-orang 
yang beriman harus selalu memiliki 
harapan bahwa beliau akan melihat 
Yusuf a. s. dan adiknya. Beliau pun 
menyarankan kepada putra-putra- 
nya agar tidak pernah mengabaikan 
harapan kepada Allah dan berpu- 
tus asa. Kehilangan harapan kepada 
Allah adalah sebuah jalan pikiran 
yang cocok bagi orang-orang yang 
ingkar, bukan bagi mereka yang ber- 
iman. 

Dan pada akhirnya, Yusuf mem- 
beri petunjuk kepada mereka me- 
ngenai jati dirinya sendiri di hadap- 
an permintaan pertolongan dari sau- 
dara-saudaranya tanpa mengambil 
keuntungan apa pun dari apa yang 
mereka katakan. Inilah cara beliau 
membuat mereka mengerti siapa be- 
liau sebenarnya: 

Dia (Yusuf) berkata, " Tahukah ka- 
mu (kejelekan) apa yang telah kamu 
perbuat terhadap Yusuf dan sauda- 
ranya karena kamu tidak menyadari 
(akibat) perbuatanmu itu?" Mereka 
berkata, "Apakah engkau benar-be- 
nar Yusuf?" Dia (Yusuf) menjawab, 
"Aku Yusuf dan ini saudaraku. Sung- 
guh, Allah telah melimpahkan karu- 
nia-Nya kepada kami. Sesungguhnya 
barang siapa bertakwa dan bersabar, 
maka sungguh, Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang yang berbuat 
baik." (QS Yusuf, 12: 89-90). (Harun 
Yahya, Insan Teladan Sepanjang Za- 
man, Nabi Yusuf a. s., 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan, ketika 
Ya'qub sangat rindu terhadap Yusuf, dia ber- 
kata kepada anak-anaknya, $Hai anak-anak- 
ku! Pergilah kamuty ke tempat di mana kamu 
tadi tiba, dan di tempat kamu tinggalkan sau- 
daramu, ^ Carilah (berita) tentang Yusuffy, 
yakni untuk mencari tahu kabar Yusuf. 

<^Dan saudaranya ^>, yang bernama Bunya- 
min, ^ Jangan kamu berputus asa dari rah- 
mat Allatify maksudnya janganlah kalian ber- 
putus asa, Allah akan menghibur kita dari 
kesedihan karena Yusuf dan saudaranya. ^Se- 
sungguhnya yang berputus asa dari rahmat 
Allahfy jangan berputus asa dengan perto- 
longan-Nya, sebab sikap ini akan menghin- 
darkan dirinya dari memohon kepada Allah, 


QS Yusuf, 12:87 

^ Hanyalah orang-orang yang kafirfy, yaitu ka- 
um yang mengingkari adanya kekuasaan 
Allah atas penciptaan-Nya. 

Berikut penafsiran para ahli ta'wil lainnya. 
As-Saddi menjelaskan firma n-Nya, ^ Hai anak- 
anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) ten- 
tang Yusuf dan saudaranya )>, yaitu di Mesir. 
^Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 
Allahfy, yaitu dari rahmat Allah yang bisa me- 
ngembalikan Yusuf. 

Ibnu Zaid menjelaskan firman-Nya, <$Dan 
jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah)?, 
yaitu dari rahmat Allah yang telah membe- 
rikan kebahagiaan dari kesedihan yang se- 
dang dialami. (Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 2001: 
313-315) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mengisahkan Ya'qub bahwa Ya'- 
qub memerintahkan kepada anak-anaknya 
untuk pergi demi mencari berita tentang Yu- 
suf dan Bunyamin. Kata tahassus (mencari 
berita) dipergunakan untuk hal kebaikan, se- 
dangkan kata tajassus (perbuatan mata-ma- 
ta) dipergunakan untuk hal keburukan. 

Ya'qub memberikan dorongan, kabar 

HADIS SAHIH 


05 Yusuf, 12:87 
gembira, dan perintah kepada mereka agar 
mereka tidak berputus asa dari rahmat Allah. 
Maksudnya, tidak memutus harapan mere- 
ka dari Allah dalam mencapai tujuan dan 
maksud mereka karena hanya orang kafir- 
lah yang berputus asa dari rahmat Allah. (Al 
Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 532-533) 

05 Yusuf, 12: 87 


Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 'Sungguh Allah akan lebih 
senang menerima tobat hamba-Nya ketika ia bertobat kepada-Nya daripada (kesenangan) 
seorang di antara kamu sekalian yang menunggang untanya di tengah padang luas yang 
sangat tandus, lalu unta itu terlepas membawa lari bekal makanan dan minumannya dan 
putuslah harapannya untuk memperoleh kembali. Kemudian, dia menghampiri sebatang po- 
hon, lalu berbaring di bawah keteduhannya karena telah putus asa mendapatkan unta tung- 
gangannya tersebut. Ketika dia dalam keadaan demikian, tiba-tiba dia mendapati untanya 
telah berdiri di hadapan. Lalu, segera dia menarik tali kekang unta itu sambil berucap dalam 
keadaan sangat gembira. Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah Tuhan-Mu. Dia 
salah mengucapkan karena terlampau merasa gembira." (HR Muslim, 4932) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Marah 

. jlkliJl j* ’p J Jsilp <4~eo' j [f [j (tfU' 

Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, hilangkanlah kemarahan hatiku, dan jauhkanlah aku dari 
bujuk rayu setan. (Imam Nawawi (2009: 558) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Yusuf, 12: 87 


Pergilah kalian ke negeri di mana kalian datang. 


Carilah oleh kalian jalan keluar untuk mengembalikan Yusuf dan saudaranya. 
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247 UV: 


96. Maka ketika telah tiba pembawa 
kabar gembira itu, maka diusapkannya 
(baju itu) ke wajahnya (Ya'qub), lalu dia 
dapat melihat kembali. Dia (Ya'qub) 
berkata, "Bukankah telah aku katakan 
kepadamu, bahwa aku mengetahui dari 
Allah apa yang tidak kamu ketahui." 

97. Mereka berkata, "Wahai ayah kami! 
Mohonkanlah ampunan untuk kami 
atas dosa-dosa kami, sesungguhnya 
kami adalah orang yang bersalah (ber- 
dosa)." 

98. Dia (Ya'qub) berkata, "Aku akan me- 
mohonkan ampunan bagimu kepada 
Tuhanku. Sungguh, Dia Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." 

99. Maka ketika mereka masuk ke (tem- 
pat) Yusuf, dia merangkul (dan menyi- 
apkan tempat untuk) kedua orang tua- 
nya seraya berkata, "Masuklah kamu 
ke negeri Mesir, insya Allah dalam ke- 
adaan aman." 

100. Dan dia menaikkan kedua orang 
tuanya ke atas singgasana. Dan mere- 
ka (semua) tunduk bersujud kepada- 
nya (Yusuf). Dan dia (Yusuf) berkata, 
"Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku 
yang dahulu itu. Dan sesungguhnya Tu- 
hanku telah menjadikannya kenyataan. 
Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat 
baik kepadaku, ketika Dia membebas- 
kan aku dari penjara dan ketika mem- 
bawa kamu dari dusun, setelah setan 
merusak (hubungan) antara aku dengan 
saudara-saudaraku. Sungguh, Tuhanku 
Mahalembut terhadap apa yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Dia Yang Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 

101. Tuhanku, sesungguhnya Engkau 
telah menganugerahkan kepadaku se- 
bagian kekuasaan dan telah mengajar- 
kan kepadaku sebagian takwil mimpi. 
(Wahai Tuhan) Pencipta langit dan bu- 
mi, Engkaulah pelindungku di dunia dan 
di akhirat, wafatkanlah aku dalam ke- 
adaan muslim dan gabungkanlah aku 
dengan orang yang saleh." 

102. Itulah sebagian berita gaib yang 
Kami wahyukan kepadamu (Muham- 
mad); padahal engkau tidak berada di 
samping mereka, ketika mereka berse- 
pakat mengatur tipu muslihat (untuk 
memasukkan Yusuf ke dalam sumur). 

103. Dan kebanyakan manusia tidak 
akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya. 


■ MUNASABAH AYAT 

Pernyataan Syukur Nabi Yusuf a. s. 
Pada ayat-ayat yang lalu, Yusuf memuji 
Tuhannya atas karunia-Nya, yaitu dibe- 
baskannya dari penjara dan dipertemu- 
kan kembali dengan kedua orang tua 
dan saudara-saudaranya. Pada ayat be- 
rikut ini disebutkan pernyataan syukur 
Yusuf karena telah diberi ilmu menakwil- 
kan mimpi dan doanya agar diwafatkan 
dalam keadaan husnul khatimah di du- 
nia dan akhirat. (QS Yusuf, 12: 101) 
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103 akan beriman kebanyakan manusia dan tidaklah 102 

f: lqlab (2 hrkt), n» :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
«—'r Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), . : Idgam 
f - 0 L ^~ : Izhar, 6^ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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UJJJU 12. Yusuf 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

Q5 Yusuf, 12: 101 

Doa Agar Diwafatkan dalam 
Keadaan Muslim 

Doa ini adalah doa Nabi Yusuf se- 
telah Allah Swt. menyempurnakan 
nikmat untuknya karena memperte- 
mukannya dengan kedua orang tua 
dan saudara-saudaranya, membe- 
rinya kenabian dan kekuasaan. Yusuf 
berdoa agar ditetapkan nikmat ke- 
padanya sampai akhirat nanti, me- 
wafatkannya dalam keadaan mus- 
lim, dan menempatkannya bersama 
orang-orang saleh dari para nabi 
dan para rasul. 

Aisyah r.a. meriwayatkan bah- 
wa Rasulullah saw. ketika akan me- 
ninggal mengangkat jari beliau dan 
berdoa, "Ya Allah, (tempatkanlah 
aku) bersama dengan ar raf?qul a' la 
(orang-orang yang derajatnya ting- 
gi)." Beliau mengucapkannya tiga 
kali. (HR Bukhari dan Muslim). {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 535) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Yusuf mengadu sesaat setelah dikumpulkan 
kembali bersama ayah dan saudara-sauda- 
ranya, dan setelah diberikan kemudahan di 
dunia berupa kehormatan dan kedudukan- 
nya di muka bumi. Dengan penuh rasa rin- 
du bertemu dengan ayahnya, dia berkata, 
^ Tuhanku , sesungguhnya Engkau telah meng- 
anugerahkan kepadaku sebagian kekuasaan )>, 
yaitu kerajaan Mesir. Dan Yusuf bersyukur 
atas nikmat yang diberikan Allah, berupa pe- 
ngetahuan dalam menabir mimpi. 

4(Wahai Tuhan) Pencipta langit dan bu- 
mty, wahai Engkau Pencipta keduanya. Eng- 
kau Pelindungku yang membela diriku dari se- 
gala keburukan dunia, dan Engkau membe- 
riku nikmat di dunia serta melindungiku di 
akhirat dengan keutamaan dan rahmat-Mu. 
4Wafatkanlah aku dalam keadaan muslim 


QS Yusuf, 12: 101 

dan gabungkanlah aku dengan orang yang 
salehh, kumpulkanlah aku dengan orang- 
orang saleh seperti nenek moyangku Ibra- 
him dan lshaq, juga bersama nabi-nabi sebe- 
lumnya yang Engkau utus. 

Ada yang berpendapat, tidak ada se- 
orang pun dari seorang nabi yang meminta 
diwafatkan sebelumnya, kecuali Yusuf. Pen- 
dapat lain mengatakan, bahwa ayahnya me- 
mintakan maaf atas apa yang telah dilaku- 
kan saudara-saudara Yusuf kepada dirinya 
dahulu. Maka Allah pun menerima tobat 
mereka dan menghapus dosa-dosa mereka. 
Ada juga yang berpendapat, bahwa Ya'qub 
wafat sebelum Yusuf, dan beliau berwa- 
siat kepada Yusuf agar dimakamkan di sisi 
kuburan ayahnya, lshaq. {Tafsir At-Tabari Jilid 
XIII, 2001: 364-369) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yusuf, 12: 101 

Pernyataan Syukur Nabi Yusuf a.s. 

Nabi Yusuf a.s. seorang manusia 
yang sempurna, ia banyak menda- 
pat kenikmatan dan pertolongan 
dari bahaya yang menimpanya, 
bahkan ia mendapatkan karunia be- 
sar baik duniawi maupun ukhrawi. 
Tetapi, beliau tetap selalu mengabdi 
kepada Allah dengan ketulusan. Be- 
tapa seringnya beliau menyeru dan 
bersyukur kepada-Nya seperti dalam 
surah Yusuf, 12: 101. 

Nabi Yusuf a.s. menyadari semua 
kelebihan yang dimilikinya, telah 
diberikan kepadanya oleh Allah. Me- 
reka yang mengingkari agama yang 
benar beranggapan bahwa mereka 
memperoleh segalanya melalui usa- 
hanya sendiri. Oleh karena itu, me- 
reka membesarkan diri mereka 
sendiri dan mempertunjukkan sikap 
tidak mensyukuri pemberian Allah. 

Pada ayat di atas, doa Nabi Yusuf 
a.s. adalah sebuah ungkapan lain 
dari iman dan ketakutannya kepada 
Allah. Meskipun sebagai seorang 
nabi yang dipilih oleh Allah, beliau 
ingin mati sebagai seorang yang 
beriman dan bergabung dengan ko- 
munitas orang-orang yang benar. 
Tidak ada keuntungan yang diambil 
dari posisinya pada hari Kemudian. 
Beliau memiliki rasa takut yang mur- 
ni kepada Allah dan menyeru-Nya 
dalam kebutuhannya. 

Tugas seorang muslim adalah 
untuk menjadi orang yang beriman, 
yang tulus, pasrah, penuh pengabdian, 
memiliki kerendahan hati seperti Na- 
bi Yusuf a.s., dan untuk berdoa dengan 
sepenuh ketulusan, "wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkan- 
lah aku dengan orang-orang yang sa- 
leh." (Harun Yahya, Jejak-jejak Bang- 
sa Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ini adalah doa Yusuf a.s. Setelah merasa 
bahwa Allah Swt. menyempurnakan nikmat 
untuk dirinya karena mempertemukan di- 
rinya dengan kedua orang tuanya dan sau- 
dara-saudaranya, memberinya kenabian dan 
kekuasaan, Yusuf berdoa kepada Allah Swt. 
agar Dia tetap menyempurnakan nikmat- 
Nya kepadanya sampai di akhirat nanti, me- 
wafatkannya dalam keadaan muslim, seba- 
gaimana yang dikatakan Dhahhak, dan me- 
nempatkannya bersama dengan orang-orang 
saleh dari para nabi dan para rasul. 

Kemungkinan doa tersebut diucapkan 
oleh Yusuf ketika akan meninggal. Aisyah 


05 Yusuf, 12: 101 

r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. ke- 
tika akan meninggal mengangkat jari be- 
liau dan berdoa sebagai berikut. "Ya Allah, 
(tempatkanlah aku) bersama dengan ar-rafi- 
qul-a'la (orang-orang yang derajatnya ting- 
gi)/' Beliau mengucapkannya tiga kali. (HR 
Bukhari dan Muslim) 

Mungkin juga Nabi Yusuf berdoa kepa- 
da Allah Swt. agar mewafatkan dirinya se- 
cara Islam dan menyusulkan dirinya dengan 
orang-orang saleh ketika ajalnya telah tiba. 
{Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 535) 


■ HADIS SAHIH 

Dari Mughirah bin Syu'bah r.a. 


05 Yusuf, 12: 101 

dari Warrad, hamba Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, 
"Mughirah bin Syu'bah menulis surat kepada Muawiyah menjelaskan bahwa Rasulullah saw. 
ketika selesai shalat dan mengucapkan salam, beliau berdoa, 'Tidak ada Tuhan selain Allah 
yang tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kekuasaan dan segala puji. Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Ya Allah, tidak akan ada yang dapat menghalangi apa yang Engkau berikan, 
tidak ada yang dapat memberi apa yang Engkau cegah dan tidak akan bermanfaat kekayaan 
seorang kaya, kecuali atas kehendak-Mu. ,n (HR Muslim, 933) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah Ketika Memohonkan Hujan 


( J^r^ P jti? JS' l*3b 1*j b bu*/* blp LjL*l 

/ ' 't ' ' ' s / 

Ya Allah, turunkanlah hujan yang membantu, menyehatkan dan bermanfaat, serta tidak 
membawa kemadharatan. Turunkanlah seketika, jangan ditunda-tunda. (Imam Nawawi 
(2009: 342) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 0\ > 

Kamu telah memberiku. 

4 t 

Kerajaan Mesir. 

4 \ Jjj b (jA ^ 

Mengajarkanku cara menta'bir mimpi. 


05 Yusuf, 12: 101 

A d 3 $ 

T ' 

Engkaulah penolongku. 

4 LlLli Isf'y ^ 

Engkau matikan aku dalam keadaan berse- 
rah. Ibnu Abbas berkata, tidak pernah ada 
seorang pun nabi sebelum Yusuf yang me- 
minta datangnya kematian. 
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248 'f IA ; 


104. Dan engkau tidak meminta imbal- 
an apa pun kepada mereka (terhadap 
seruanmu ini), sebab (seruan) itu ada- 
lah pengajaran bagi seluruh alam. 

105. Dan berapa banyak tanda-tanda 
(kebesaran Allah) di langit dan di bumi 
yang mereka lalui, namun mereka ber- 
paling darinya. 

106. Dan kebanyakan mereka tidak ber- 
iman kepada Allah, bahkan mereka me- 
nyekutukan-Nya. 

107. Apakah mereka merasa aman dari 
kedatangan siksa Allah yang meliputi 
mereka, atau kedatangan kiamat ke- 
pada mereka secara mendadak, sedang 
mereka tidak menyadarinya? 

108. Katakanlah (Muhammad), "Inilah 
jalanku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada 
Allah dengan yakin, Mahasuci Allah, 
dan aku tidak termasuk orang-orang 
musyrik." 

109. Dan Kami tidak mengutus sebe- 
lummu (Muhammad), melainkan orang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu ke- 
padanya di antara penduduk negeri. Ti- 
dakkah mereka bepergian di bumi lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang- 
orang sebelum mereka (yang mendus- 
takan rasul). Dan sungguh, negeri ak- 
hirat itu lebih baik bagi orang yang 
bertakwa. Tidakkah kamu mengerti? 

110. Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang ke- 
imanan kaumnya) dan telah meyakini 
bahwa mereka telah didustakan, da- 
tanglah kepada mereka (para rasul) itu 
pertolongan Kami, lalu diselamatkan 
orang yang Kami kehendaki. Dan siksa 
Kami tidak dapat ditolak dari orang 
yang berdosa. 

111. Sungguh, pada kisah-kisah mere- 
ka itu terdapat pengajaran bagi orang 
yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu 
bukanlah cerita yang dibuat-buat, te- 
tapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya, menjelaskan segala sesua- 
tu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kebanyakan Manusia telah Lalai 
akan Siksa Allah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. me- 
nerangkan bahwa kebanyakan manusia 
tidak mau beriman. Mereka juga tidak 
mau memperhatikan bukti-bukti yang 
menunjukkan kenabian Muhammad. Pa- 
da ayat-ayat berikut ini, Allah menerang- 
kan bahwa hal tersebut bukanlah hal 
baru. Tidak sedikit manusia yang lalai 
dan tidak mau memikirkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah, padahal mereka selalu 
melihat dan merasakannya dalam kehi- 
dupan sehari-hari. (QS Yusuf, 12: 107) 


'u 


OJ. 






U, L 


in 4 bagi seluruh , • tidak lain ia (al- suatu (engkau/Muhammad) dan 

alam (umat) ^ 1 C Oiiran) kpmali imhalan 7 mpminfa mprpta firlaH; 


Quran) kecuali imbalan 


meminta mereka tidaklah 




6° j Y j 



atasnya 

(ayat-ayat) 

mereka melalui 

dan di Bumi 

di langit dari tanda-tanda 

ui langit (kebesaran Allah) 

dan berapa 
banyak 


\M **** Z ** i // 'Z 9 * Y'*' * * ' 

melainkan i * , , , dan inir orang-orane terhadaonva dan 


ST kebanyakan mereka b eriman tid^iah 105 -eka 


dari azab Allah bahwa akan datang kepada 106 


mereka (bencana) yang meliputi aman 


musyrik 


bahkan 

mereka 


djjb 

S ' 




AUo 


i 

ini 

(adalah) 

katakanlah 

(Muhammad) 

107 mereka tidak menyadari 

dan 

mereka 

(dengan) 

tiba-tiba 

(akan) datang pada 
mereka kiamat 

atau 


>3 

o*J 

K 

.. ^ 
^ > • 


e'-* ~Z 

y»\ 

y#- 

dan Mahasuci 

dan orang-orang 
yang mengikutiku 

aku 

atas keyakinan 
yang nyata 

kepada Allah 

aku berseru 

jalanku 


/ ^ 


Ui 

© Si 

'S 

Ui 

> 

* i 

4»\ 

s' 

sebelummu 

(Muhammad) 

Kami 

mengutus 

dan 

tidaklah 

termasuk orang-orang 
musyrik 

aku 

dan 

tidaklah 

Allah 


-i 




i 

9 \ 

% 

3\ 

. — 

di 

maka apakah mereka 
tidak berjalan 

dari penduduk negeri 

kepada 

mereka 

yang Kami 
beri wahyu 

beberapa 
orang laki-laki 

melain- 

kan 




adalah akibat (kesudahan) orang- 
orang yang sebelum mereka 


bagaimanakah m p re ka 

memperhatikan 


bumi 


<3*" © 


& 'Z z* 

J. Se- 

i 

sehingga 109 

maka tidakkah 
kalian mengerti 

bagi orang-orang yang 
bertakwa 

lebih baik 

dan sungguh 
negeri akhirat 


datanglah 


> a. 




r’ 






u 


kepada mereka telah didustakan 


mereka sungguh bahwa mereka dan mereka 


yakin 


para Rasul telah berputus apabila 
harapan ^ 






«/v»» 

dari kaum (orang-orang) 

dan siksa Kami 

siapa yang Kami 

maka 

pertolongan 

yang berbuat dosa 

tidak dapat ditolak 

kehendaki 

diselamatkan 

Kami 


sr 

& 

& y V f . > * 

V puu_ ? v 

j? 


(ia/Al-Quran) 

adalah 

tidaklah 

bagi orang-orang yang 
mempunyai akal 

sebuah 

pelajaran 

sungguh telah ada pada kisah- ^ ^ 

kisah mereka (para Rasul) 


„ / .ia , < , ^ \' )<<:£ ( «f* ^ 

n — bu» j*. 

pembenar (Kitab) yang ada sebelumnya akan tetapi 


'Z 'Z 9 * 9 A *Z 


yang diada-adakan suatu cerita 


' *> „U \ 'Z'*'* * ''Z , u i"> i* •" o 
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: Izhar, <Sj \ : Madd labi'i (2 Hrkt), T 2 : Madd Silah (4/5 Hrkt), j.;.S /• :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


QS Yusuf, 12: 107 

Kebanyakan Manusia Telah Lalai 
Akan Siksa Allah 

Al-Qur'an banyak memberi peringat- 
an kepada manusia agar menaati pe- 
rintah dan agar mendapat keberun- 
tungan bagi diri mereka sendiri. Te- 
tapi, banyak manusia yang tetap 
ingkar terhadap perintah-perintah 
Allah dan peringatan-Nya meskipun 
telah banyak peringatan pada umat- 
umat sebelum mereka. 

Jika kita perhatikan umat-umat 
terdahulu, meskipun telah berlalu 
ribuan tahun dan terjadi berbagai 
perubahan tempat, perilaku, tekno- 
logi, dan peradaban, tidak banyak 
yang berubah dalam struktur sosial 
dan sistem dari orang-orang tidak 
beriman. Segolongan tertentu dari 
masyarakat tempat kita hidup masih 
saja memiliki sifat buruk dari kaum- 
kaum yang digambarkan dalam Al- 
Qur'an. Seperti halnya kaum Tsamud 
yang mengurangi timbangan, saat ini 
juga terdapat banyak pemalsu dan 
penipu. Terdapat pula "komunitas 
homoseksual" yang dibela kapan sa- 
ja perbuatan itu muncul dan para 
anggotanya yang tidak kurang dari 
kaum Luth saat penyimpangan 
seksual telah mencapai puncaknya. 
Segolongan besar dari masyarakat 
terdiri atas orang-orang yang tidak 
bersyukur dan ingkar, sebagaimana 
kaum Saba', yang tidak bersyukur 
atas kekayaan yang dianugerahkan 
kepada mereka sebagaimana kaum 
Iram, yang tidak patuh dan penuh 
penghinaan terhadap orang muk- 
min sebagaimana kaum Nuh, dan 
yang tidak acuh terhadap keadilan 
sosial sebagaimana kaum Ad. 

Kita hendaknya mencamkan da- 
lam pikiran bahwa apa pun perbe- 
daan dalam berbagai masyarakat, 
pada tingkat perkembangan tekno- 
logi mana pun, atau apa pun potensi 
mereka, hal ini tidakada artinya sama 
sekali. Tidak satu pun yang dapat 
menyelamatkan seseorang dari azab 
Allah. Al-Qur'an mengingatkan kita 
atas kenyataan ini. 

"Dan tidakkah mereka bepergi- 
an di Bumi lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang sebelum me- 
reka (yang mendustakan rasul)? Orang- 
orang itu lebih kuat dari mereka 
(sendiri) dan mereka telah mengolah 
Bumi (tanah) serta memakmurkan- 
nya melebihi apa yang telah mereka 
makmurkan. Dan telah datang kepa- 
da mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang jelas. Ma- 
ka Allah sama sekali tidak berlaku za- 
lim kepada mereka, tetapi mereka- 
lah yang berlaku zalim kepada diri 
mereka sendiri." (QS Ar-Rum, 30: 9) 
(Harun Yahya, Jejak-Jejak Bangsa Ter- 
dahulu, 2007) 


Dalam ayat ini Allah Swt. menegaskan, apa- 
kah orang-orang yang tidak mau menyata- 
kan bahwa Allah Swt. adalah Tuhan mereka, 
mereka merasa aman, sedangkan mereka 
berbuat syirik dalam peribadatan mereka? 

Firman-Nya, kedatangan siksa 

Allah yang meliputi mereka-, yaitu hukum- 
an dari Allah Swt. disebabkan perbuatan 
musyrik mereka kepada Allah Swt., maupun 
dengan datangnya hari kiamat kepada 
mereka secara tiba-tiba, sedangkan mereka 
berada dalam kesyirikan dan kekufuran 
terhadap Tuhan mereka. Maka Allah Swt. 
menempatkan mereka kekal di dalam api 
neraka. Dan mereka tidak mengetahui kapan 
siksaan Allah Swt. tersebut datang. 

Penafsiran di atas berdasarkan riwayat- 
riwayat Muhammad bin Amr telah mence- 
ritakan kepadaku, ia berkata, Abu Ashim 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 


05 Yusuf, 12: 107 

Isa telah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Najih, dari Mujahid, ia menjelaskan bahwa 
firman Allah, 4 Dari kedatangan siksa Allah 
yang meliputi mereka- dia berkata, yaitu 
melindungi dan mengelilingi mereka. 

Dan masih banyak lagi riwayat-riwayat 
yang semakna dengan ini, seperti yang diri- 
wayatkan Basyar, ia berkata, Yazid telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Sa'id telah menceritakan kepada kami, da- 
ri Qatadah, bahwa yang dimaksud firman 
Allah $Dari kedatangan siksa Allah yang 
meliputi mereka )> adalah balasan hukuman 
berupa siksaan dari Allah Swt., ada juga yang 
meriwayatkan bahwa yang dimaksud adalah 
satu kejadian yang merundungi mereka 
dari siksa Allah, pendapat ini diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Abdul A'la, ia berkata, 
Muhammad bin Tsaur telah menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Qatadah. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 2001 : 377-378) 


B TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., 4 Apakah mereka 
merasa aman dari kedatangan siksa Allah 
yang meliputi mereka^, adalah apakah orang- 
orang yang mempersekutukan Allah itu me- 
rasa aman dari kedatangan azab Allah yang 
meliputi mereka tanpa pernah mereka sang- 
ka? 

Hal ini sebagaimana firman Allah Swt. 
sebagai berikut. 4.Maka apakah orang yang 
membuat tipu daya yang jahat itu, merasa 
aman (dari bencana) dibenamkannya Bumi 
oleh Allah bersama mereka, atau (terhadap) 
datangnya siksa kepada mereka dari arah 
yang tidak mereka sadari, atau Allah meng- 
azab mereka pada waktu mereka dalam per- 
jalanan; sehingga mereka tidak berdaya me- 


QS Yusuf, 12: 107 

nolak (azab itu), atau Allah mengazab me- 
reka dengan berangsur-angsur (sampai bina- 
sa). Maka sungguh, Tuhanmu Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang .|>. (QS An-Nahl, 16: 45-47) 

4 Maka , apakah penduduk negeri itu me- 
rasa aman dari siksaan Kami yang datang 
malam hari ketika mereka sedang tidur? Atau 
apakah penduduk negeri itu merasa aman 
dari siksaan Kami yang datang pada pagi hari 
ketika mereka sedang bermain? Atau apa- 
kah mereka merasa aman dari siksaan Allah 
(yang tidak terduga-duga)? Tidak ada yang 
merasa aman dari siksaan Allah selain orang- 
orang yang rugi (QS Al-A'raf, 7: 97-99). (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 536) 


B HADIS SAHIH 05 Yusuf, 12: 107 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Hari kiamat semakin men- 
dekat, ilmu akan dicabut, fitnah akan banyak muncul, sifat kikir akan merajalela dan banyak 
terjadi haraj." Para sahabat bertanya, "Apakah haraj itu?" Rasulullah saw. menjawab, "Yaitu 
pembunuhan. " (HR Muslim, 4827) 


B DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah saw. Ketika Turun Hujan 


UL* 




Ya Allah, aku memohon kepada-Mu hujan deras lagi membawa kebaikan. (Imam Nawawi 
(2009: 347) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


B KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Suatu kejadian yang menutupi mereka. 
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Secara tiba-tiba. 
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AR-RAD 

Surah ke- 13 

Terdiri dari 43 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Alif Lam Mim Ra. Ini adalah ayat-ayat 
Kitab (Al-Qur'an). Dan (Kitab) yang di- 
turunkan kepadamu (Muhammad) da- 
ri Tuhanmu itu adalah benar; tetapi ke- 
banyakan manusia tidak beriman (ke- 
padanya). 

2. Allah yang meninggikan langit tan- 
pa tiang (sebagaimana) yang kamu li- 
hat, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy. Dia menundukkan matahari dan 
bulan; masing-masing beredar menurut 
waktu yang telah ditentukan. Dia meng- 
atur urusan (makhluk-Nya), dan menje- 
laskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 
agar kamu yakin akan pertemuan de- 
ngan Tuhanmu. 

3. Dan Dia yang menghamparkan bumi 
dan menjadikan gunung-gunung dan 
sungai-sungai di atasnya. Dan padanya 
Dia menjadikan semua buah-buahan 
berpasang-pasangan; Dia menutupkan 
malam kepada siang. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tan- 
da (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang berpikir. 

4. Dan di bumi terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, kebun-kebun ang- 
gur, tanaman-tanaman, pohon kurma 
yang bercabang, dan yang tidak berca- 
bang; disirami dengan air yang sama, 
tetapi Kami lebihkan tanaman yang sa- 
tu dari yang lainnya dalam hal rasanya. 
Sungguh, pada yang demikian itu ter- 
dapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang mengerti. 

5. Dan jika engkau merasa heran, ma- 
ka yang mengherankan adalah ucapan 
mereka, 'Apabila kami telah menjadi ta- 
nah, apakah kami akan (dikembalikan) 
menjadi makhluk yang baru?" Mereka 
itulah yang ingkar kepada Tuhannya; 
dan mereka itulah (yang dilekatkan) be- 
lenggu di lehernya. Mereka adalah peng- 
huni neraka, mereka kekal di dalam- 
nya. 

■ MUNASABAH AYAT 
Beberapa Tanda Kebesaran Allah Swt. 
Pada ayat 111 surah Yusuf dijelaskan 
bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci yang 
membenarkan risalah nabi-nabi sebe- 
lumnya. Pada ayat ini ditegaskan kem- 
bali kebenaran Al-Qur'an dan penjelas- 
an tentang tanda-tanda kekuasaan dan 
kemampuan Allah Swt. dalam men- 
ciptakan langit dan bumi dengan ber- 
bagai kenikmatan yang ada di antara 
keduanya. Hanya orang-orang yang mau 
berpikir yang bisa menyadari keberada- 
an Allah dan kebenaran Al-Qur'an. (QS 
Ar-Ra‘d, 13: 3) 
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yang kekal dalamnya (adalah) neraka mereka 

f: iqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fj-^-:lzhar, ifj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T Jl : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Ra'd, 13: 3 

Peran Gunung-Gunung 

Al-Qur'an mengarahkan perhatian ki- 
ta pada fungsi geologis penting dari 
gunung, (lihat: QS Al-Anbiya', 21:31) 

Ayat tersebut menyatakan bahwa 
gunung-gunung berfungsi meredam 
guncangan di permukaan Bumi. Ke- 
nyataan ini tidak diketahui oleh sia- 
pa pun pada masa ketika Al-Qur'an 
diturunkan. Bahkan, fakta ini baru 
terungkap sebagai hasil riset geologi 
modern. Awalnya, manusia mengira 
gunung-gunung hanyalah ton-jolan 
di permukaan bumi. Namun, para 
ilmuwan mendapati kenyataan lain 
dan bagian yang disebut sebagai 
akar gunung menghunjam ke ba- 
wah mencapai 10-15 kali tinggi gu- 
nung itu sendiri. Dengan kondisi ini, 
gunung memainkan peran serupa 
dengan paku atau pasak yang di- 
tancapkan untuk mendirikan tenda. 
Sebagai contoh, Gunung Everest, 
dengan ketinggian kira-kira 9 km di 
atas permukaan bumi, mempunyai 
akar lebih dari 125 km 

Gunung-gunung muncul seba- 
gai hasil pergerakan dan tumbukan 
dari lempengan-lempengan raksasa 
yang membentuk kerak Bumi. Ketika 
dua lempengan bertumbukan, lem- 
pengan yang lebih kuat menyelip 
di bawah lempengan satunya, se- 
mentara yang di atas melipat dan 
membentuk dataran tinggi dan gu- 
nung. Lapisan bawah bergerak di 
bawah permukaan dan membentuk 
perpanjangan yang dalam ke bawah. 
Ini berarti gunung mempunyai ba- 
gian menghunjam jauh ke bawah 
yang tak kalah besarnya dengan 
yang tampak di permukaan Bumi. 

Profesor Siaveda, ahli geologi 
kelautan terkemuka, berkomentar 
mengenai gunung yang memiliki 
akar ini: Perbedaan dasar antara gu- 
nung dataran dan gunung di laut 
terletak pada materinya. Namun, 
karakteristik serupa adalah, kedua- 
nya memiliki akar yang menahan 
tubuh mereka yang menjulang. Pada 
gunung-gunung daratan, materi ri- 
ngan dengan kekerapan rendah dari 
gunung dihunjamkan ke dalam Bumi 
sebagai akar. Pada gunung-gunung 
lautan, ada juga materi ringan yang 
menopang gunung sebagai akar. 
Dengan demikian, fungsi akar-akar 
ini adalah untuk menopang gunung 
menurut hukum Archimedes. 

Lebih jauh, Dr. Frank Press, man- 
tan Presiden Akademi Sains Nasional, 
AS, dalam bukunya berjudul Earth 
yang masih digunakan sebagai buku 
teks di pelbagai universitas, menya- 
takan bahwa gunung-gunung ibarat 
pasak dan tertanam jauh di bawah 
permukaan bumi. (Harun Yahya, Ke- 
ajaiban Al-Qur'an, 2008) 


■ TAFSIR AT TABARI 

Allah Swt. menegaskan pada ayat ini bah- 
wa Dialah yang membentangkan Bumi dan 
menghamparkannya; panjang maupun le- 
barnya. 

Makna penggalan ayat, 4Dan menjadi- 
kan gunung-gunung dan sungai-sungai di 
atasnya . Dan padanya Dia menjadikan se- 
mua buah-buahan berpasang-pasangan 4 , 
yaitu menciptakan gunung dan sungai-su- 
ngai di atas bentangan bumi. Di setiap buah- 
buahan diciptakan dua pasangan. Karena 
maksud dari 4 Berpasang-pasangan )>, yaitu 
bagi setiap pasangan ada diciptakan dua 
lagi. Maka jumlahnya menjadi empat, yaitu 
dua jantan dan dua betina. 

4 D/a menutupkan malam kepada siang. 
Sungguh , pada yang demikian itu terdapat 


QSAr-Ra‘d, 13: 3 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang- 
orang yang berpikir 4, yaitu malam menutupi 
siang dengan kegelapannya, dan siang me- 
nutupi malam dengan cahayanya. Pada se- 
tiap yang disebutkan tadi, berupa beberapa 
keajaiban ciptaan-Nya dan kebesaran kekua- 
saan-Nya. Merupakan dalil, hujjah, dan per- 
ingatan bagi orang-orang yang senantiasa 
memikirkannya. Maka mereka bisa menja- 
dikan hal-hal tersebut sebagai dalil sehing- 
ga mereka bisa yakin bahwa ibadah yang 
mereka lakukan itu tidak sah melainkan jika 
dipersembahkan kepada Dia yang mencip- 
takannya. Bukan kepada patung dan berha- 
la yang tidak dapat memberikan mudharat 
ataupun manfaat, dan bukan kepada siapa 
pun selain-Nya. (Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 
2001: 413-415) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah menyebutkan alam atas, Allah Swt. 
menyebutkan tanda-tanda kekuasaan, hik- 
mah-hikmah, dan ketetapan-ketetapan-Nya 
di alam bawah. Dia berfirman, 4 Dan Dia 
yang menghamparkan bumfy, yakni men- 
jadikannya luas, baik panjangnya maupun 
lebarnya, mengukuhkannya dengan gunung- 
gunung yang menjulang tinggi, dan meng- 
alihnya dengan sungai-sungai dan mata air 
agar dapat menyirami buah-buahan yang 
bermacam-macam warna, bentuk, rasa, dan 
baunya. Dan Allah menjadikan berpasang- 
pasang untuk setiap jenis. 

Maksud firman Allah Swt., 4Dia menu- 


QS Ar-Ra'd, 13: 3 

tupkan malam kepada siang-, adalah Allah 
menjadikan masing-masing malam dan si- 
ang saling mengejar dengan cepat. Jika ma- 
lam pergi, siang langsung menggantinya, 
dan jika siang pergi, malam langsung meng- 
gantinya. Allah mengatur waktu sebagaima- 
na mengatur tempat. 

Maksud berpikir di dalam firman Allah 
Swt., 4 Sungguh , pada yang demikian itu ter- 
dapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang-orang yang berpikir )> adalah berpi- 
kir tentang nikmat-nikmat, hikmah-hikmah, 
dan bukti-bukti kebesaran-Nya. (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 539) 


■ HADIS SAHIH QS Ar-Ra‘d, 13: 3 

Rasulullah saw. bersabda, "Allah Azza wa Jalla berfirman , "Anak Adam mendustakan Aku 
padahal tidak seharusnya dia berbuat demikian. Dia mencaci Aku, padahal, tidak seharusnya 
demikian. Adapun mendustakan Aku adalah dengan ucapannya bahwa "Allah tidak akan 
menghidupkan aku kembali sebagaimana menciptakan aku pada permulaan . " Ketahuilah 
bahwa tiada ciptaan (makhluk) pertama lebih mudah bagiku daripada mengulangi ciptaan. 
Adapun caci-makinya terhadap Aku ialah dengan berkata, "Allah mempunyai anak. " Padahal 
Aku Maha Esa yang bergantung kepada-Ku segala sesuatu. Aku tiada beranak dan tiada pula 
diperanakkan dan tidak ada seorang pun setara dengan Aku." ( HR Bukhari) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa-doa Pilihan Saat Menunaikan Sal 


.ib'j Jp ’Ji oi ^$1 C 


Ya Allah, wahai Zat yang membolak-balikkan hati, tetapkan hatiku pada agama-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 382) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 J } 

Membentangkan Bumi secara panjang dan 
luasnya. 

i f 

Gunung-gunung yang kokoh dan tegar, ra- 
wasiya adalah bentuk plural dari rasiyatun 
yang artinya adalah kokoh. 


QSAr-Ra‘d, 13:3 


Allah telah menjadikan berpasangan dari se- 
tiap buah-buahan. 

i ^ 

Malam menyelimuti siang dengan kegelap- 
annya sedangkan siang dengan cahayanya 
menyingkapkan kegelapan malam. 
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TERJEMAH 


6. Dan mereka meminta kepadamu 
agar dipercepat (datangnya) siksaan, 
sebelum (mereka meminta) kebaikan, 
padahal telah terjadi bermacam-ma- 
cam contoh siksaan sebelum mereka. 
Sungguh, Tuhanmu benar-benar memi- 
liki ampunan bagi manusia atas keza- 
liman mereka, dan sungguh, Tuhanmu 
sangat keras siksaan-Nya. 
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7. Dan orang-orang kafir berkata, 
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
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(Muhammad) suatu tanda (mukjizat) 
dari Tuhannya?" Sesungguhnya engkau 

mengapa tidak 

dan orang-orang yang 
kafir berkata 

6 

benar-benar sangat keras 
siksa (nya) 

dan sungguh Tuhanmu 


hanyalah seorang pemberi peringatan; 
dan bagi setiap kaum ada orang yang 
memberi petunjuk. 

8. Allah mengetahui apa yang dikan- 
dung oleh setiap perempuan, apa yang 
kurang sempurna, dan apa yang ber- 
tambah dalam rahim. Dan segala se- 
suatu ada ukuran di sisi-Nya. 

9 . (Allah) yang mengetahui semua yang 
gaib dan yang nyata; Yang Mahabesar, 
Mahatinggi. 

10 . Sama saja (bagi Allah), siapa di an- 
taramu yang merahasiakan ucapannya 
dan siapa yang berterus terang de- 
ngannya; dan siapa yang bersembunyi 
pada malam hari dan yang berjalan pa- 
da siang hari. 

11 . Baginya (manusia) ada malaikat- 
malaikat yang selalu menjaganya ber- 
giliran, dari depan dan belakangnya. Me- 
reka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak akan meng- 
ubah keadaan suatu kaum sebelum me- 
reka mengubah keadaan diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka 
takada yang dapat menolaknya dan 
tidak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia. 

12 . Dialah yang memperlihatkan kilat 
kepadamu, yang menimbulkan ketakut- 
an dan harapan, dan Dia menjadikan 
mendung. 

13 . Dan guruh bertasbih memuji-Nya, 
(demikian pula) para malaikat karena ta- 
kut kepada-Nya, dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada 
siapa yang Dia kehendaki, sementara 
mereka berbantah-bantahan tentang 
Allah, dan Dia Mahakeras siksaan-Nya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Bertasbih adalah Salah Satu Bukti 
Rasa Takut kepada Allah Swt. 

Pada ayat-ayat terdahulu, Allah Swt. 
memberi penjelasan bahwa nasib sua- 
tu kaum bergantung pada amal perbu- 
atan mereka sendiri. Pada ayat-ayat be- 
rikut ini, Allah mengemukakan bebera- 
pa tanda kekuasaan-Nya (nikmat dan 
azab) sebagai ujian bagi keimanan me- 
reka. Barang siapa yang kafir terhadap 
kekuasaan Allah, akan berada dalam ke- 
sesatan dan tidak memperoleh keman- 
faatan apa pun. (QS Ar-Ra‘d, 13: 13) 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Ar-Ra'd, 13: 13 
Imam Ath-Thabrani dan yang lain- 
nya meriwayatkan hadits dari Ibnu 
Abbas, dia berkata bahwa Arbad bin 
Qais dan Amir bin Thufail datang ke 
Madinah menghadap Rasulullah saw. 
Amir berkata, "Wahai Muhammad, 
apakah yang aku dapatkan jika aku 
mau masuk Islam?" Beliau menja- 
wab, "Apa yang kamu dapatkan akan 
sama dengan kaum muslimin lain- 
nya." Kemudian, dia berkata lagi, 
"Apakah sepeninggalmu aku akan 
diangkat menjadi pemimpin?" Beliau 
menjawab, "Itu bukanlah urusanmu 
dan juga bukan urusan kaummu." 
Lantas, keduanya pun keluar. Amir 
berkata kepada Arbad, "Aku akan 
memalingkan perhatian Muhammad 
ini terhadapmu dan pada saat itu- 
lah kamu penggal kepalanya." Tidak 
berapa lama, kedua orang ini pun 
masuk kembali menemui Rasulullah. 

Kemudian, Amir berkata, "Wa- 
hai Muhammad, berdiri dan berbin- 
canglah bersamaku." Beliau pun 
berdiri dan berbincang dengannya. 
Sementara, Arbad sudah menghu- 
nuskan pedang. Ketika pedang itu 
siap diayunkan, Rasulullah sempat 
menoleh dan melihatnya sehingga 
bisa berpaling dan menghindari ke- 
duanya. Kedua orang ini pun keluar 
dan gagal melaksanakan niatnya. Ke- 
tika sampai di sebuah desa bernama 
Raqm, Allah mengirimkan petir dan 
membinasakannya. Kemudian, Allah 
menurunkan ayat 13 ini. 

Dari Anas diriwayatkan bahwa- 
sannya ayat ini turun ketika Rasu- 
lullah mengutus seseorang kepada 
salah seorang pembesar Arab yang 
kafir agar dia tunduk kepada Allah. 
Akan tetapi, dia menolaknya dan 
bertanya, "Apakah Allah itu? Apakah 
dia terbuat dari besi, tembaga, pe- 
rak, atau emas?" Kemudian, utusan 
itu kembali kepada Rasulullah dan 
mengadukan hal itu. Rasulullah lalu 
mengutus seseorang lagi kepadanya 
hingga tiga kali. Akan tetapi, pem- 
besar Arab tadi tetap dalam pem- 
bangkangannya maka Allah mengi- 
rimkan petiryang menyambar kepala 
orang tersebut. Lalu, turunlah ayat 
ini yang memperingatkan bahwa 
siksaan Allah sungguh dahsyat. 

Imam Ath-Thabrani dan yang la- 
innya juga meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa orang-orang kafir 
Quraisy berkata kepada Rasulullah, 
"Jika benar apa yang kamu kata- 
kan, bangunkanlah kembali nenek 
moyang kami agar kami bisa ber- 
bincang-bincang dengan mereka." 
Lalu, turunlah ayat ini. (Lubabun 
NuqOI : 1 1 7) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud penggalan ayat $Dan guruh ber- 
tasbih memuji-Nyafy, Ja'far berkata, "Ketika 
Rasulullah mendengarkan suara guruh, be- 
liau berdoa, 'Ya Allah, jangan Engkau bunuh 
kami dengan murka-Mu dan jangan Engkau 
binasakan kami dengan siksa-Mu dan se- 
lamatkan kami sebelum itu.'" 

Guruh mengagungkan dan memuliakan 
Allah Swt., memuja-Nya dengan sifat-sifat- 
Nya, dan menyucikan-Nya dari gambaran- 
gambaran orang-orang musyrik yang menga- 
takan bahwa Tuhan memiliki pasangan dan 
anak. Allah Mahatinggi dan Mahasuci. 

Para malaikat pun takut kepada Allah 
Swt. Para ahli ta'wil berbeda pendapat ber- 
kenaan dengan apa ayat ini turun. Sebagian 


QSAr-Ra‘d, 13: 13 

ahli ta'wil berpendapat ayat ini turun ber- 
kenaan seorang kafir yang menyifati Allah 
Swt. dengan sifat yang tidak semestinya di- 
sandarkan kepada Allah Swt. Lalu, Allah Swt. 
pun mengirimkan petir. 

Sebagian lain berpendapat ayat ini ber- 
kenaan seorang kafir yang mengingkari AJ- 
Qur'an dan mendustakan Nabi saw. Seba- 
gian lain menyatakan ayat ini turun berke- 
naan Arbad, saudara Labid bin Rabi'ah, yang 
bersama Amir bin Ath Thufail ingin mem- 
bunuh Rasulullah. 

Dan mereka yang terkena halilintar ada- 
lah mereka yang mendebat Rasulullah me- 
ngenai Allah Swt. ( Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 
2001: 474-485) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ibrahim bin Sa- 
'ad meriwayatkan, ayahnya berkata, "Suatu 
ketika aku duduk di samping Humaid bin 
Abdirrahman dalam masjid. Lalu, seorang 
tua dari Bani Gaffar lewat. Humaid mengutus 
seseorang mengundang orang tua tersebut. 
Setelah datang, Humaid berkata kepadaku, 
'Wahai keponakanku, berilah tempat antara 
aku dan kamu. Sesungguhnya ia sahabat Na- 
bi saw.' Maka orang tua tersebut duduk di 
antara diriku dan Humaid. 

Humaid berkata kepadanya, 'Sampaikan- 
lah hadits Rasulullah saw. kepadaku.' la ber- 
kata, 'Aku mendengar dari salah seorang 
syekh Bani Gaffar, ia mendengar Nabi saw. 
bersabda sebagai berikut. 

"Sesungguhnya Allah Swt. menciptakan 
mendung , lalu mendung berbicara dengan 
pembicaraan yang paling indah dan terta- 
wa dengan tertawa yang paling indah." (H R 
Ahmad) 


QSAr-Ra‘d, 13: 13 

Maksud hadits tersebut, wallahu a'lam, 
bicaranya adalah suara yang mengguntur 
dan tawanya adalah kilat. Sa'ad bin Ibrahim 
mengatakan, "Allah Swt. menurunkan hujan. 
Tidak ada tawa paling indah daripada tawa- 
nya dan tidak ada bicara paling bagus dari- 
pada bicaranya. Tawanya kilat dan bicaranya 
guntur." 

Imam Ahmad meriwayatkan, Salim me- 
riwayatkan, ayahnya berkata, "Apabila men- 
dengar guntur dan halilintar, Rasulullah 
saw. membaca doa berikut. Allahumma la 
taqtulna bi-gadhabika, wa la tuhlikna bi- 
'adzabika, wa 'afina qabla dzalik. 

"Ya Allah, janganlah Engkau membunuh 
kami dengan amarah-Mu, janganlah Engkau 
membinasakan kami dengan azab-Mu, dan 
selamatkanlah kami sebelum itu." (H R Ah- 
mad, Tirmidzi, Bukhari, Nasa'i, dan Hakim). 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 541-542) 


■ HADIS SAHIH QS Ar-Ra‘d, 13: 6 

Hadits riwayat Aisyah r.a., dia berkata, "Dua orang nenek Yahudi Madinah datang kepadaku. 
Keduanya berkata, Penghuni kubur akan disiksa di dalam kuburnya. Aku pun menganggap 
keduanya tidak benar. Aku terlintas untuk membenarkan perkataan keduanya, kemudian 
keduanya keluar. Kemudian, Rasulullah saw. datang menemuiku dan aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah, dua orang nenek Yahudi Madinah datang kepadaku, mereka meyakini bahwa 
penghuni kubur akan disiksa di dalam kuburnya.' Beliau menjawab, 'Mereka benar. Se- 
sungguhnya penghuni kubur akan disiksa dengan siksaan yang dapat didengar oleh hewan 
ternak.' Setelah itu aku lihat beliau selalu mohon perlindungan dari siksa kubur setiap 
shalat." (H R Muslim, 922) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa-doa Pilihan Saat Menunaikan Sa'i 

j jijl j *-jl JS" y 3y>LJl J dJ J y 

.jUl y j 

's s' 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu segala hal yang mewajibkan rahmat-Mu, tekad un- 
tuk mendapatkan ampunan-Mu, keselamatan dari segala dosa, keberuntungan dengan 
memperoleh surga, dan keselamatan dari siksa neraka. (Imam Nawawi (2009: 382) Al Azkar; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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251 X0V 


14. Hanya kepada Allah doa yang benar. 
Berhala-berhala yang mereka sembah 
selain Allah tidak dapat mengabulkan 
apa pun bagi mereka, tidak ubahnya 
seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air agar 
(air) sampai ke mulutnya. Padahal air 
itu tidak akan sampai ke mulutnya. Dan 
doa orang-orang kafir itu, hanyalah sia- 
sia belaka. 

15. Dan semua sujud kepada Allah baik 
yang di langit maupun yang di bumi, 
baik dengan kemauan sendiri maupun 
terpaksa, (dan sujud pula) bayang- 
bayang mereka, pada waktu pagi dan 
petang hari. 

1 6. Katakanlah (Muhammad), "Siapakah 
Tuhan langit dan bumi?" Katakanlah, 
"Allah." Katakanlah, "Pantaskah kamu 
mengambil pelindung-pelindung sela- 
in Allah, padahal mereka tidak kuasa 
mendatangkan manfaat maupun me- 
nolak mudarat bagi dirinya sendiri?" 
Katakanlah, "Samakah orang yang bu- 
ta dengan yang dapat melihat? Atau 
samakah yang gelap dengan yang te- 
rang? Apakah mereka menjadikan se- 
kutu-sekutu bagi Allah yang dapat 
menciptakan seperti ciptaan-Nya se- 
hingga kedua ciptaan itu serupa me- 
nurut pandangan mereka?" Katakan- 
lah, "Allah adalah Pencipta segala se- 
suatu dan Dia Tuhan Yang Maha Esa, 
Mahaperkasa." 

17. Allah telah menurunkan air (hujan) 
dari langit, maka mengalirlah ia (air) 
di lembah-lembah menurut ukurannya, 
maka arus itu membawa buih yang 
mengambang. Dan dari apa (logam) 
yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada 
(pula) buihnya seperti (buih arus) itu. 
Demikianlah Allah membuat perumpa- 
maan tentang yang benar dan yang 
batil. Adapun buih, akan hilang seba- 
gai sesuatu yang tidak ada gunanya; 
tetapi yang bermanfaat bagi manusia, 
akan tetap ada di bumi. Demikianlah 
Allah membuat perumpamaan. 

18. Bagi orang-orang yang memenuhi 
seruan Tuhan, mereka (disediakan) ba- 
lasan yang baik. Dan orang-orang yang 
tidak memenuhi seruan-Nya, sekiranya 
mereka memiliki semua yang ada di 
bumi dan (ditambah) sebanyak itu lagi, 
niscaya mereka akan menebus dirinya 
dengan itu. Orang-orang itu mendapat 
hisab (perhitungan) yang buruk dan 
tempat kediaman mereka Jahanam, 
dan itulah seburuk-buruk tempat kedi- 
aman. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Rad, 13: 15 

Semua yang Ada di Langit dan 
Bumi Bersujud Kepada Allah 
Swt. 

Ciptaan yang sempurna di seluruh 
jagat raya menunjukkan kekuasaan 
Allah Yang Mahaagung. 

Allah sendiri telah memperkenal- 
kan diri-Nya kepada kita melalui Al- 
Qur'an wahyu yang diturunkan ke- 
pada manusia sebagai petunjuk yang 
benar bagi kehidupan. Semua sifat 
Allah yang mulia disampaikan kepa- 
da kita di dalam Al-Qur'an. Dia Ma- 
habijaksana, Maha Mengetahui, Ma- 
ha Pengasih, Maha Penyayang, Ma- 
haadil, Maha Meliputi seluruh alam, 
Maha Melihat dan Maha Mendengar 
atas segala sesuatu. Dialah Pemilik 
dan Tuhan satu-satunya atas langit 
dan Bumi dan segala sesuatu di an- 
taranya. Dialah penguasa seluruh ke- 
rajaan langit dan Bumi. 

"Dialah Allah, tidak ada tuhan se- 
lain Dia. Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata, Dialah Yang Maha Pe- 
ngasih, Maha Penyayang. Dialah Allah, 
tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja 
Yang Mahasuci, Yang Mahasejahte- 
ra, Yang Menjaga Keamanan, Peme- 
lihara Keselamatan, Yang Mahaper- 
kasa, Yang Mahakuasa, Yang Memi- 
liki segala Keagungan. Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka perseku- 
tukan. Dialah Allah Yang Mencipta- 
kan, Yang Mengadakan, Yang Mem- 
bentuk Rupa, Dia memiliki nama-na- 
ma yang indah. Apa yang di langit 
dan di Bumi bertasbih kepada-Nya. 
Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Ma- 
habijaksana . " (QS Al-Hasyr, 59: 22-24) 

Sangat tidak terpuji manusia yang 
tidak mengakui kebesaran Allah, ti- 
dak beriman kepada-Nya, tidak meng- 
agungkan nama-nama-Nya dan tidak 
tunduk patuh terhadap perintah dan 
larangan-Nya. 

Bagaimana mungkin manusia ber- 
upaya untuk durhaka kepada Allah, 
sementara ia adalah makhluk yang 
paling banyak mendapat nikmat dan 
anugerah serta kesempurnaan cipta- 
an daripada makhluk-makhluk lain, 
baik yang di langit maupun yang di 
Bumi. 

Beruntunglah orang-orang ber- 
iman yang senantiasa memanfaat- 
kan anugerah petunjuk dari segala 
sesuatu untuk kemudian semakin 
bertambah keimanan mereka. (Ha- 
run Yahya, Cara Cepat Meraih Ke- 
imanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Jika orang-orang yang menyeru kepada selain 
Allah Swt., yaitu kepada berhala dan patung 
melarangmu untuk mengesakan Allah Swt. 
dalam ketaaan dan ikhlas beribadah kepada- 
Nya. Maka para malaikat yang ada di langit 
hanya kepada Allah-lah mereka bersujud, 
juga orang-orang beriman yang ada di Bumi 
secara sadar dan penuh ketaatan. Adapun 
orang-orang kafir, mereka merasa terpaksa 
ketika diperintahkan untuk bersujud. 

Keterangan ini ditegaskan riwayat yang 
disampaikan Basyar, ia berkata, Yazid telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Sa'id telah menceritakan kepada kami, dari 
Qatadah, ia berkata bahwa firman Allah, 
4fian semua sujud kepada Allah baik yang 
di langit maupun yang di Bumi, baik dengan 
kemauan sendiri maupun terpaksa^, yaitu 
orang-orang yang beriman bersujud penuh 
ketaatan, sedangkan orang-orang kafir ber- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan kebesaran dan ke- 
kuasaan-Nya. Setiap sesuatu di bawah ken- 
dali-Nya dan tunduk kepada-Nya. Karena 
itu, segala sesuatu bersujud kepadanya, baik 
dengan kemauan sendiri jika ia dari kalang- 
an mukmin maupun dengan terpaksa jika 
ia dari kalangan kafir; begitu juga bayang- 
bayang mereka, baik pada waktu pagi mau- 
pun waktu petang. 

HADIS SAHIH 


QS Ar-Rad, 13: 15 
sujud dengan penuh keterpaksaan. 

Maksud firman-Nya, sujud pula) ba- 

yang-bayang mereka, pada waktu pagi dan 
petang harif maksudnya bayang-bayang orang- 
orang yang bersujud juga turut bersujud, 
baik karena penuh kesadaran dan ketaatan 
maupun dalam keterpaksaan, di pagi dan 
sore hari. Sebab setiap bayangan manusia, 
berbolak-balik di sore hari sebagaimana fir- 
ma n- Nya, <^Dan apakah mereka tidak mem- 
perhatikan suatu benda yang diciptakan Allah, 
bayang-bayangnya berbolak-balik ke kanan 
dan ke kiri, dalam keadaan sujud kepada Allah, 
dan mereka (bersikap) rendah hati.}>. Penje- 
lasan ini didasarkan kepada riwayat Muham- 
mad bin Sa'ad, ia berkata, ayahku telah meri- 
wayatkan kepadaku, ia berkata, pamanku 
telah meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya 
dari Ibnu Abbas. (Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 
2001: 491-493) 

05 Ar-Rad, 13: 15 

Dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman se- 
bagai berikut. -4 Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan suatu benda yang dicipta- 
kan Allah, bayang-bayangnya berbolak-balik 
ke kanan dan ke kiri, dalam keadaan sujud 
kepada Allah, dan mereka (bersikap) rendah 
hati.} (QS An-Nahl, 16: 48). (Al Misbah Al 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 543) 


QS Ar-Rad, 13: 15 


Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, "Surat Al-Qur'an yang pertama kali diturunkan yang di 
dalamnya terdapat ayat sajdah ialah surah an-Najm, maka Nabi membaca surah An-Najm di 
Mekah, kemudian beliau sujud. Maka, sujud pula orang yang bersama beliau dari kaum itu 
selain orang tua yang mengambil segenggam kerikil atau debu, lalu diangkat ke dahinya. 
Kemudian orang tua itu sujud di atasnya seraya berkata, 'Ini cukup bagiku.' Maka, sungguh 
saya melihat sesudah itu ia dibunuh dalam keadaan kafir (ia adalah Umayyah bin Khalaf)." 
(HR Bukhari, 556) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa-doa Pilihan Saat Menunaikan Sa'i 

£ j .<^1 1 j j j ^ 

.d&z&jZJ- j 

Ya Allah, aku memohon petunjuk, ketakwaan, kesucian dan kekayaan kepada-Mu. Ya Allah, 
tolonglah aku untuk selalu berzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah 
dengan baik kepada-Mu. (Imam Nawawi (2009: 382) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Orang beriman bersujud kepada Allah ka- 
rena taat, sedangkan orang kafir bersujud 
kepada Allah dengan penuh rasa benci dan 
berat hati. 


QS Ar-Rad, 13: 15 


i } 


Bersujud pula bayangan-bayangan setiap 
orang yang bersujud kepada Allah, baik ber- 
dasar kepada taat maupun benci pada waktu 
pagi dan sore. 


. 
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19. Maka apakah orang yang menge- 
tahui bahwa apa yang diturunkan 
Tuhan kepadamu adalah kebenaran, 
sama dengan orang yang buta? Hanya 
orang berakal yang dapat mengambil 
pelajaran, 

20. (yaitu) orang yang memenuhi janji 
Allah dan tidak melanggar perjanjian, 

21. dan orang-orang yang menghu- 
bungkan apa yang diperintahkan Allah 
agar dihubungkan, 419 dan mereka takut 
kepada Tuhannya dan takut kepada hi- 
sab yang buruk. 

22. Dan orang yang sabar karena meng- 
harap keridaan Tuhannya, melaksana- 
kan shalat, dan menginfakkan sebagian 
rezeki yang Kami berikan kepada me- 
reka, secara sembunyi atau terang-te- 
rangan serta menolak kejahatan de- 
ngan kebaikan; orang itulah yang men- 
dapat tempat kesudahan (yang baik), 

23. (yaitu) surga-surga Adn, mereka ma- 
suk ke dalamnya bersama dengan orang 
yang saleh dari nenek moyangnya, pa 
sangan-pasangannya dan anak cucu- 
nya, sedang para malaikat masuk ke 
tempat-tempat mereka dari semua pin- 
tu; 

24. (sambil mengucapkan), "Selamat 
sejahtera atasmu karena kesabaran- 
mu." Maka alangkah nikmatnya tempat 
kesudahan itu. 

25. Dan orang-orang yang melanggar 
janji Allah setelah diikrarkannya, dan 
memutuskan apa yang diperintahkan 
Allah agar disambungkan, dan berbu- 
at kerusakan di bumi; mereka itu mem- 
peroleh kutukan dan tempat kediaman 
yang buruk (Jahanam). 

26. Allah melapangkan rezeki bagi sia- 
pa yang Dia kehendaki dan membatasi 
(bagi siapa yang Dia kehendaki). Me- 
reka bergembira dengan kehidupan du- 
nia, padahal kehidupan dunia hanya- 
lah kesenangan (yang sedikit) dibanding 
kehidupan akhirat. 

27. Dan orang-orang kafir berkata, 
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?" Katakanlah (Muhammad), 
"Sesungguhnya Allah menyesatkan 420 
siapa yang Dia kehendaki dan memberi 
petunjuk orang yang bertobat kepada- 
Nya," 

28. (yaitu) orang-orang yang beriman 
dan hati mereka menjadi tenteram de- 
ngan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingat Allah hati menjadi 
tenteram. 

419. Mengadakan hubungan silaturahmi dan ta- 
li persaudaraan. 

420. Allah menyesatkan berarti bahwa orang itu 
sesat karena keingkarannya dan tidak mau me- 
mahami petunjuk-petunjuk. 
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f: lqlab (2 hrkt), j :Gunnah (2 Hrkt), w :Bigairi gunnah, 9 : Qalqalah, * — - : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f j : Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), • — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ : Idgam 

fo^- : Izhar, <Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 3. : Madd Silah (4/5 Hrkt), 'V.V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Ra'd, 13: 19-22 

Sifat-sifat Ulul Albab 

Ululalbab adalah orang-orang yang 
beriman dengan sesungguhnya dan 
hidup berdasarkan ajaran Al-Qur'an. 
Setiap hari baru penuh akan buk- 
ti keberadaan Allah dan kenyataan 
yang menuntun kepada iman. Se- 
bagai contoh, membuka mata dan 
memulai hari merupakan salah satu 
nikmat Allah kepada manusia dan 
kenyataan yang menuntun kepada 
iman yang perlu direnungkan. Hal 
ini karena kita tidak sadarkan diri 
sepanjang malam dan semua yang 
dapat dia ingat dari tidur selama 
berjam-jam itu adalah beberapa 
mimpi yang tidak jelas selama 3-5 
detik. Pada saat tersebut, seseorang 
tertidur tanpa berhubungan dengan 
dunia ini. Tubuh dan jiwanya terpi- 
sah. Saat itu, yang dianggapnya se- 
bagai tidur, sebenarnya adalah se- 
jenis kematiaan. 

Orang yang beriman memulai 
hari barunya dengan memikirkan ke- 
nyataan ini dan berterima kasih ke- 
pada Allah yang telah meliputinya 
dengan kasih sayang-Nya dan per- 
lindungan-Nya. Dia menatap hari 
baru sebagai sebuah kesempatan 
yang diberikan kepadanya oleh Allah 
untuk meraih ridha-Nya dan menda- 
patkan Surga. Di saat dia membuka 
matanya di pagi dini hari, dia me- 
nunjukkan pikirannya kepada Allah 
dan memulai hari dengan sebuah 
shalat yang khusyuk, shalat shubuh. 

Sepanjang hari, dia bertindak 
atas dasar pengetahuan bahwa Allah 
senantiasa mengawasinya dan de- 
ngan saksama mencari ridha Allah 
dengan mematuhi perintah dan pe- 
tunjuk-Nya. Dia menjalin hubungan 
erat dengan Allah dan memulai hari 
dengan shalat shubuh. Dengan cara 
ini, kemungkinan bahwa ia akan 
lupa pada nikmat Allah sepanjang 
hari atau tidak mempedulikan la- 
rangan-Nya menjadi kecil; dia akan 
berperilaku sepanjang hari dengan 
menyadari bahwa Allah sedang 
mengujinya di dunia ini. 

Seseorang yang secara tulus 
mengarahkan pikirannya kepada 
Allah akan dituntun untuk melihat 
bahwa dia harus dengan saksama 
merenungkan nikmat Allah yang 
telah diterimanya dan tidak ada 
yang lain selain Allah yang berkuasa 
memberikan itu semua kepadanya. 
(Harun Yahya, 24 Jam dalam Kehi- 
dupan Seorang Muslim , 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan, bahwa orang-orang 
yang bersabar menjalankan perjanjian de- 
ngan Allah Swt. dan tidak melanggar perjan- 
jian, serta senantiasa menghubungkan tali 
silaturahim, dengan —I Mengharap keridhaan 
Tuhannya—, yakni berusaha mengagungkan 
Allah Swt. dan menyucikan-Nya dari penen- 
tangan terhadap perintah-perintah-Nya dan 
tidak mengerjakan apa yang dibenci-Nya. 

Maksud penggalan ayat -Melaksanakan 
shalat-, yakni mereka mengerjakan shalat 
yang wajib, sesuai dengan ketentuan dan 
waktunya. —Menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka, secara sem- 
bunyi atau terang-terangan—, yakni mereka 
membayarkan zakat dari hartanya, serta ber- 


QS Ar-Ra'd, 13: 22 

derma pada jalan yang diperintahkan Allah 
Swt. baik, —Secara sembunyi—, maupun —Te- 
rang-terangan—. 

—Serta menolak kejahatan dengan keba- 
ikan—, yakni mereka menolak setiap kejahat- 
an dengan berbuat baik kepada mereka yang 
jahat itu. 

Maksud firman-Nya, —Orang itulah yang 
mendapat tempat kesudahan (yang baik)—, 
yakni Allah Swt. menegaskan, mereka itulah 
yang Kami sebutkan sifat-sifatnya itu, maka 
bagi mereka tempat di surga. Dan bagi 
mereka yang tidak beriman, maka baginya 
neraka. ( Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 2001: 
509-510) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., —Dan orang yang 
sabar karena mengharap keridhaan Tuhan- 
nya- adalah bersabar dari perkara-perkara 
haram dan dosa-dosa. Mereka menahan diri 
mereka untuk mendapatkan keridhaan Allah 
dan pahala yang besar dari-Nya. 

Maksud firman Allah Swt., —Melaksana- 
kan shalat- adalah melaksanakan shalat de- 
ngan batas waktu, rukuk, sujud, dan khu- 
syuk sesuai dengan aturan syariat. Sedang- 
kan maksud firman Allah Swt., —Menginfak- 
kan sebagian rezeki yang Kami berikan ke- 
pada mereka— adalah menginfakkan rezeki 
kepada mereka yang wajib dinafkahi, seper- 
ti istri dan kerabat, serta orang-orang yang 


QS Ar-Ra'd, 13: 22 

membutuhkan dari kalangan orang-orang fa- 
kir dan miskin. 

Maksud firman Allah Swt., —Secara sem- 
bunyi atau terang-terangan— adalah mereka 
menginfakkannya secara sembunyi-sembu- 
nyi atau terang-terangan, dalam keadaan apa 
pun, pada waktu malam maupun siang. Dan 
maksud firman Allah Swt., —Serta menolak 
kejahatan dengan kebaikan— adalah mereka 
menolak sesuatu yang buruk dengan sesuatu 
yang baik. Jika ada seseorang yang menya- 
kiti, mereka membalasnya dengan kebaikan, 
kesabaran, lapang dada, dan maaf. (Al Mis- 
bah Al MunJr f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 
545) 


HADIS SAHIH 


QS Ar-Ra'd, 13: 22 


Abdullah bin Umar r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda di atas mimbar sewaktu 
beliau menyebutkan masalah sedekah, menjaga diri dari meminta-minta, dan masalah 
meminta-minta, "Tangan yang di atas itu lebih baik daripada tangan yang di bawah. Tangan 
yang di atas adalah yang memberi infak, sedang tangan yang di bawah adalah tangan yang 
meminta." ( HR Bukhari, 715) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa-doa Pilihan Saat Menunaikan Sa f i 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu segala kebaikan yang aku ketahui dan yang belum 
aku ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari segala keburukan yang telah aku ketahui dan 
keburukan yang belum aku ketahui. Aku memohon surga kepada-Mu, dan segala perkataan 
atau perbuatan yang dapat mendekatkan pada surga. Aku berlindung kepada-Mu dari 
neraka, dan segala perkataan atau perbuatan yang dapat mendekatkan pada neraka. (Imam 
Nawawi (2009: 382) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

✓ 9 . . a*" 


QS Ar-Ra'd, 13: 22 


Orang-orang yang bersabar dengan menganggap adalah merupakan petaka besar jika 
menyalahi perintah Tuhan atau melakukan apa yang dilarang-Nya. 
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29. Orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan, mereka mendapat 
kebahagiaan dan tempat kembali yang 
baik. 

30. Demikianlah, Kami telah mengutus 
engkau (Muhammad) kepada suatu 
umat yang sungguh sebelumnya telah 
berlalu beberapa umat, agar engkau 
bacakan kepada mereka (Al-Qur'an) 
yang Kami wahyukan kepadamu, pa- 
dahal mereka ingkar kepada Tuhan 
Yang Maha Pengasih. Katakanlah, "Dia 
Tuhanku, tidak ada tuhan selain Dia; 
hanya kepada-Nya aku bertawakal dan 
hanya kepada-Nya aku bertobat." 

31. Dan sekiranya ada suatu bacaan 
(kitab suci) yang dengan itu gunung- 
gunung dapat digoncangkan, atau 
bumi jadi terbelah, atau orang yang 
sudah mati dapat berbicara, (itulah 
Al-Qur'an). Sebenarnya segala urusan 
itu milik Allah. Maka tidakkah orang- 
orang yang beriman mengetahui bah- 
wa sekiranya Allah menghendaki (se- 
mua manusia beriman), tentu Allah 
memberi petunjuk kepada manusia 
semuanya. Dan orang-orang kafir se- 
nantiasa ditimpa bencana disebabkan 
perbuatan mereka sendiri atau benca- 
na itu terjadi di dekat tempat kediaman 
mereka, sampai datang janji Allah (pe- 
naklukan Mekah). Sungguh, Allah tidak 
menyalahi janji. 

32. Dan sesungguhnya beberapa rasul 
sebelum engkau (Muhammad) telah di- 
perolok-olokkan, maka Aku beri teng- 
gang waktu kepada orang-orang kafir 
itu, kemudian Aku binasakan mereka. 
Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku 
itu! 

33. Maka apakah Tuhan yang menjaga 
setiap jiwa terhadap apa yang diper- 
buatnya (sama dengan yang lain)? Me- 
reka menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah. Katakanlah, "Sebutkanlah sifat- 
sifat mereka itu." Atau apakah kamu 
hendak memberitahukan kepada Allah 
apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, 
atau (mengatakan tentang hal itu) se- 
kadar perkataan pada lahirnya saja. 
Sebenarnya bagi orang kafir, tipu da- 
ya mereka itu dijadikan terasa indah, 
dan mereka dihalangi dari jalan (yang 
benar). Dan barang siapa disesatkan 
Allah, maka tidak ada seorang pun 
yang memberi petunjuk baginya. 

34. Mereka mendapat siksaan dalam 
kehidupan dunia, dan azab akhirat 
pasti lebih keras. Tidak ada seorang 
pun yang melindungi mereka dari 
(azab) Allah. 
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f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), iviBigairi gunnah, : Qalqaiah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), -V- •' Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


503 


13. Ar-Ra‘d 



QSAr-Ra‘d, 13: 31-32 

Pengingkaran Orang Kafir 
Terhadap Risalah Muhammad 
saw. 

Orang yang mendustakan risalah 
Muhammad, ajaran Al-Qur'an, me- 
reka tidak menghiraukan kenyataan 
bahwa kampung halaman mereka 
sesungguhnya adalah surga sehing- 
ga mereka demikian bernafsu dan 
lekat dengan kesenangan yang ti- 
dak kekal di dunia ini. Tujuan men- 
dasar mereka adalah menjadi pusat 
perhatian dan kekaguman, dihor- 
mati, dan dipentingkan karena ke- 
mampuan mereka, meningkatkan 
kekayaan materi mereka, dan men- 
jalani hidup yang indah. Sepanjang 
hidup mereka, mereka terus me- 
ngejar nilai-nilai dunia yang sifat- 
nya sementara, tidak penting, dan 
menipu. Melihat hal-hal baik yang 
tidak mereka miliki hanya akan 
meningkatkan kedengkian, kesera- 
kahan, dan kesedihan mereka. Mi- 
salnya, mereka tidak senang berada 
di rumah yang indah yang bukan mi- 
lik mereka. Benak mereka dipenuhi 
dengan pertanyaan semacam ini, 
"Mengapa aku tidak sekaya ini?" 
dan "Mengapa aku tidak memiliki 
rumah indah seperti ini?" Bagi 
orang-orang ini, hal-hal yang indah 
di dunia biasanya menjadi sumber 
kegelisahan karena untuk bisa me- 
nikmati kesenangan dari hal-hal 
yang indah, mereka berpikir bahwa 
mereka harus memilikinya. 

Sebaliknya, orang yang hidup 
sesuai ajaran Al-Qur'an mengetahui 
bagaimana menghargai hal yang 
indah, terlepas dari mereka memi- 
likinya atau tidak. Misalnya, sese- 
orang yang memiliki kesadaran akan 
iman mungkin (sebagai bagian uji- 
an untuknya dari Allah di dunia ini) 
tidak akan tinggal di lingkungan 
mewah, bahkan mungkin tidak per- 
nah melihatnya sama sekali. Tetapi, 
dia menyadari bahwa ada alasan 
yang jelas akan keadaannya. Orang 
beriman tahu bahwa dia tidak ha- 
rus pergi ke tempat semacam itu 
untuk melihat keindahan ciptaan 
Allah. Dengan pandangan dan pe- 
mahamannya yang istimewa ini, 
orang beriman akan memperhatikan 
keindahan penciptaan Allah yang 
tiada tara di setiap tempat dan setiap 
saat. Keindahan bintang di malam 
hari dan keindahan tiada tara, war- 
na dan rancangan setangkai mawar 
adalah dua contoh yang dapat dili- 
hat dan dikagumi setiap orang setiap 
hari. (Harun Yahya, 24 Jam dalam Ke- 
hidupan Seorang Muslim , 2003) 


Para ahli ta'wil berbeda pendapat saat me- 
nafsirkan ayat —Dan sekiranya ada suatu ba- 
caan (kitab suci) yang dengan itu gunung- 
gunung dapat digoncangkan, atau Bumi jadi 
terbelah , atau orang yang sudah mati dapat 
berbicara, (itulah Al-Qur'an). Sebenarnya se- 
gala urusan itu milik Allah]?. 

Sebagian ahli ta'wil menafsirkan, ayat 
ini jawaban dari ayat sebelumnya, -Mereka 
ingkar kepada Tuhan Yang Maha Pengasih]?. 
Jadi, maknanya adalah orang-orang akan 
tetap mengingkari Allah Swt. meskipun gu- 
nung-gunung bergoncang karena Al-Qur'an. 
Sebagian lain menafsirkan, ayat ini merupa- 
kan awal pembicaraan, bukan jawaban ayat 
sebelumnya. 

Maksud firman-Nya, —Maka tidakkah orang- 
orang yang beriman mengetahui bahwa se- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memuji Al-Qur'an yang Dia tu- 
runkan kepada Nabi Muhammad saw. dan 
melebihkannya di atas kitab-kitab yang telah 
Dia turunkan sebelumnya. 

Allah Swt. berfirman, —Dan sekiranya 
ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 
itu gunung-gunung dapat digoncangkan —, 
yakni seandainya dari kitab-kitab terdahulu 
ada suatu kitab yang dengannya gunung- 
gunung dapat dijalankan dari tempatnya, 
Bumi dipecah belah, atau orang-orang yang 
telah mati di kubur dapat berbicara, nis- 
caya hanya Al-Qur'an yang bersifat seperti 
itu karena Al-Qur'an mengandung mukjizat. 
Meskipun demikian, orang-orang yang musy- 
rik tersebut tetap mengingkarinya. 

Firman Allah Swt., -Sebenarnya segala 
urusan itu milik Allah — adalah tempat kem- 
bali segala urusan hanyalah Allah Swt. Ba- 
rang siapa yang disesatkan Allah Swt., tidak 
ada yang memberikan petunjuk kepadanya, 
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QS Ar-Ra' d, 13: 31 
kiranya Allah menghendaki (semua manu- 
sia beriman), tentu Allah memberi petunjuk 
kepada manusia semuanya —, tidak ada Kitab 
selain Al-Qur'an yang dapat menggoncang- 
kan gunung, membelah Bumi, atau membu- 
at orang yang mati jadi bisa berbicara. Semua 
ini merupakan kekuasaan dari Allah Swt. 

Allah Swt. memperingatkan, — Senantia- 
sa —, wahai Muhammad, —Orang-orang kafir— 
dari kaummu, —Ditimpa bencana disebab- 
kan perbuatan mereka sendiri— yaitu berbu- 
at kufur terhadap Allah Swt., mendustakan- 
mu, dan mengusirmu, —Bencana—, berupa 
bencana, siksaan, dan balasan dengan pem- 
bunuhan, peperangan, maupun paceklik. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 2001: 531-544) 

QS Ar-Ra ‘d, 13: 31 

dan barang siapa yang diberi petunjuk Allah 
Swt., tidak ada yang dapat menyesatkannya. 
Adapun firman Allah Swt., —Maka tidakkah 
orang-orang yang beriman mengetahui— 
adalah apakah orang-orang yang beriman 
tidak putus harapan dari keberimanan se- 
luruh makhluk, dan mencari kejelasan serta 
mengetahui sesungguhnya jika Allah meng- 
hendaki semua makhluk beriman, niscaya 
mereka beriman. 

Selanjutnya Allah berfirman, —Dan orang- 
orang kafir senantiasa ditimpa bencana di- 
sebabkan perbuatan mereka sendiri atau 
bencana itu terjadi di dekat tempat kediaman 
mereka- yakni karena pendustaan terhadap 
wahyu, orang-orang kafir senantiasa ditim- 
pa bencana di dunia atau bencana itu terja- 
di di sekitar kediaman mereka agar mereka 
mengambil pelajaran. (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 547) 

QS Ar-Ra ‘d, 13: 31 


Aisyah r.a., dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Tidak ada seorang 
muslim pun yang tertusuk duri atau tertimpa bencana yang lebih besar dari itu, kecuali akan 
tercatat baginya dengan bencana itu satu peningkatan derajat serta akan dihapuskan dari 
dirinya satu dosa kesalahan.'" (HR Muslim, 4664) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perjalanan dari Mina ke Arafah 

5 'j y*- 4 (g* 0:1 j' (H j 

’jM 'i j 

Ya Allah, kepada-Mu aku menghadap, dan kehadirat-Mu yang agung menjadi tujuanku. 
Jadikan dosaku terampuni, dan jadikan hajiku mabrur Kasihilah aku, dan jangan Engkau 
kecewakan diriku. Sesungguhnya, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. (Imam Nawawi 
(2009: 383) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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35. Perumpamaan surga yang dijanji- 
kan kepada orang yang bertakwa (ialah 
seperti taman), mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; senantiasa berbuah dan 
teduh. Itulah tempat kesudahan bagi 
orang yang bertakwa; sedang tempat 
kesudahan bagi orang yang ingkar ke- 
pada Tuhan ialah neraka. 

36. Dan orang yang telah Kami berikan 
Kitab kepada mereka 421 bergembira de- 
ngan apa (Kitab) yang diturunkan ke- 
padamu (Muhammad), dan ada di an- 
tara golongan (Yahudi dan Nasrani), 
yang mengingkari sebagiannya. Kata- 
kanlah, "Aku hanya diperintah untuk 
menyembah Allah dan tidak menyeku- 
tukan-Nya. Hanya kepada-Nya aku seru 
(manusia) dan hanya kepada-Nya aku 
kembali." 

37. Dan demikianlah Kami telah menu- 
runkannya (Al-Qur'an) sebagai peratur- 
an (yang benar) dalam bahasa Arab. 
Sekiranya engkau mengikuti keinginan 
mereka setelah datang pengetahuan 
kepadamu, maka tidak ada yang me- 
lindungi dan yang menolong engkau 
dari (siksaan) Allah. 

38. Dan sungguh, Kami telah meng- 
utus beberapa rasul sebelum engkau 
(Muhammad) dan Kami berikan kepa- 
da mereka istri-istri dan keturunan. 
Tidak ada hak bagi seorang rasul men- 
datangkan sesuatu bukti (mukjizat) me- 
lainkan dengan izin Allah. Untuk setiap 
masa ada kitab (tertentu). 422 

39. Allah menghapus dan menetapkan 
apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-Nya 
terdapat Ummul-Kitab ( Lauh Mahfuz). 

40. Dan sungguh jika Kami perlihatkan 
kepadamu (Muhammad) sebagian (sik- 
saan) yang Kami ancamkan kepada me- 
reka atau Kami wafatkan engkau, ma- 
ka sesungguhnya tugasmu hanya me- 
nyampaikan saja, dan Kamilah yang 
memperhitungkan (amal mereka). 

41. Dan apakah mereka tidak melihat 
bahwa Kami mendatangi daerah-da- 
erah (orang yang ingkar kepada Allah), 
lalu Kami kurangi (daerah-daerah) itu 
(sedikit demi sedikit) dari tepi-tepi-nya? 
Dan Allah menetapkan hukum (me- 
nurut kehendak-Nya), tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan-Nya; Dia Ma- 
hacepat perhitungan-Nya. 

42. Dan sungguh, orang sebelum me- 
reka (kafir Mekah) telah mengadakan 
tipu daya, tetapi semua tipu daya itu 
dalam kekuasaan Allah. Dia mengetahui 
apa yang diusahakan oleh setiap orang, 
dan orang yang ingkar kepada Tuhan 
akan mengetahui untuk siapa tempat 
kesudahan (yang baik). 


427. Orang Yahudi dan Nasrani yang telah ma- 
suk Islam. 

422. Pada setiap masa ada hukum yang diber- 
lakukan oleh Allah atas hamba-hamba-Nya se- 
suai dengan garis kebijakan-Nya. 


% '5 ./-^1 'T 


sungai-sungai mengalir 
dari bawahnya 


yang dijanjikan (bagi) 
orang-orang bertakwa 


perumpamaan surga 


v. 9*^12 


oUi 

‘tik J 

$■' T; 


dan tempat 
kesudahan 

tempat kesudahan bagi 
orang-orang yang bertakwa 

itulah 

dan naungannya 
(langgeng pula) 

langgeng 
(tidak berhenti) 

buah- 

buahnya 


/ i/f >> 'i»'] <» ' >ijr . >"T 

mereka , dan orang-orang yang (adalah) , - 

senang K,tab Kami teri mereka . 35 api neraka or ^g-° ra "g kaftr 

i-y&l $ U\ 

sesungguhnya aku katakan- sebagian- (ada) yang dan diantara golongan- kepa- dengan apa yang I 

hanya disuruh lah nya mengingkari golongan (Ahli Kitab) damu diturunkan 

wzn &\ 4i % iMi s tiM 


36 t ‘ e T P , a l 
kembaliku 


dan kepada- 
Nya 


aku seru 
(manusia) 


kepada- dengan- dan agar aku tidak 
Nya nya menyekutukan 


Allah agar aku 
menyembah 


I / z' * s' 

U 

♦ * /S' 9 \ 

pJb e- 

* ✓5' 

% ysi 


4^5 

yang setelah 

keinginan 
nafsu mereka 

dan sungguh jika 
engkau mengikuti 

sebagai peraturan (yang 
benar) dalam bahasa Arab 

Kami me- 
nurunkannya 

dan 

demikianlah 

9 S’ S y, /0£s. 

JLAJj (g) 

s 

dj’oi 


M 9 

■eW'« 



dan suneeuh 37 dan ^dak P u * a seorang dari (siksaan) bagi- tidak suatu telah datang j 

°° seorang penolong pelindung (pun) Allah mu (ada) pengetahuan kepadamu 


f* GLi 


ada (ke- dan 
mampuan) tidak 


dan anak ...... bagi dan Kami 

keturunan 1S n 1S ri mereka jadikan 


. , , telah Kami 

sebelum mu para Rasul uJnjs 


© jir 

■h 

iL 
* - > 


sls 2 

ada Kitab bagi setiap dengan 

(tertentu) masa izin Allah 

kecuali 

suatu ayat 

untuk (ia) 
datangkan 

bagi Rasul 



(S* s 

a 

> 

Z* 

s&s 


r. Q (terdapat) induk Kitab 

(Lauh Mahfuzh) 

dan di sisi-Nya 

dan (Dia) 
menetapkan 

apa-apa yang 
(Dia) kehendaki 

Allah 

menghapus 




maka sesungguhnya Kami wafatkan atau sebagian (siksa) yang Kami dan sungguh jika Kami per- 
tugasmu hanyalah engkau £ janjikan kepada mereka lihatkan kepadamu (Muhammad) | 


J&\ Si & 

‘&T (daerahSaerah KamTmen- bahwa ^anapak^ ^ -mper- d 
(daerahfitu orang kafir) ^ atan S 1 Kami melihat (amal mereka) Kamilah paikan (saja) 






y * j 

Mahacepat 




dan Dia 
(adalah) 


terhadap tidak (ada yang 


4iJ J 


dari tepi-tepinya 


•* ✓ 


©i 

> " 

seluruhnya 

maka (hanya) milik Allah 
(segala) tipu daya 

dan sungguh orang-orang yang sebelum ^ 

mereka telah mengadakan tipu daya 

perhitungan 

(Nya) 


.4 




^2 untuk siapakah kesudahan dan kelak orang-orang 
yang baik (surga) kafir akan mengetahui 


apa-apa yang tiap-tiap 
diri usahakan 


(Dia) 

mengetahui 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *>-' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * \ Idgam 

: Izhar, i $j\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), j.;"© :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


505 


13. Ar-Ra‘d 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Ra'd, 13: 36 

Kegembiraan Sebagian Ahli 
Kitab dengan Datangnya 
Al-Qur'an 

Banyak orang yang tidak beriman 
kepada Al-Qur'an sekalipun mereka 
mengaku sebagai orang yang ber- 
iman. Mereka menghabiskan hidup 
mereka dengan berpegang pada 
khayalan, dan kehidupan mereka 
menyalahi Al-Qur'an, bahkan me- 
reka menolak Al-Qur'an sebagai 
pembimbing mereka. Padahal, ha- 
nya Al-Qur'an yang memberikan pe- 
ngetahuan yang benar dalam masa 
kehidupan ini kepada setiap orang, 
dan Al-Qur'an menjelaskan rahasia- 
rahasia penciptaan Allah dengan 
penjelasan paling benar dan paling 
murni. 

Dalam Al-Qur'an, juga dalam 
shalat, perintah, larangan, dan akh- 
lak yang baik, Allah menjelaskan 
berbagai rahasia kepada umat ma- 
nusia. Sesungguhnya, semuanya 
ini merupakan rahasia penting dan 
siapa pun yang menginginkannya 
dapat memperhatikan dapat me- 
nyaksikan rahasia-rahasia ini di da- 
lam hidupnya. Tidak ada sumber 
lain selain Al-Qur'an yang dapat 
menjelaskan rahasia-rahasia ini. Al- 
Qur'an adalah sumber istimewa bagi 
rahasia-rahasia ini sehingga siapa 
pun orangnya, betapa pun ia orang 
yang cerdas dan melek huruf tidak 
akan pernah menemukan rahasia- 
rahasia ini di tempat lain. 

Jika sebagian orang tidak dapat 
memahami pesan-pesan yang ter- 
sembunyi dalam Al-Qur'an, sedang- 
kan orang lain dapat memahaminya, 
ini merupakan rahasia lain yang 
diciptakan oleh Allah. Orang-orang 
yang demikian hidup dalam kea- 
daan menderita dan berada dalam 
kesulitan. Ironisnya, mereka tidak 
pernah mengetahui penyebab pen- 
deritaan mereka. Sementara itu, 
orang-orang yang mempelajari ra- 
hasia-rahasia dalam Al-Qur'an men- 
jalani kehidupannya dengan mudah 
dan gembira. 

Dalam Al-Qur'an, Allah menyata- 
kan sebagai berikut. "Wahai manu- 
sia! Sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran dari 
Tuhanmu, (Muhammad dengan 
mukjizatnya) dan telah Kami turun- 
kan kepadamu cahaya yang terang- 
benderang (Al-Qur'an). Ada pun 
orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan berpegang teguh kepada 
(agama)-Nya maka Allah akan me- 
masukkan mereka ke dalam rahmat 
dan karunia dari-Nya (surga), dan 
menunjukkan mereka jalan yang 
lurus kepada-Nya." (QS An-Nisa’, 4: 
174-175). (Harun Yahya, Beberapa 
Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, wahai Muhammad, 
orang-orang yang telah kami turunkan ke- 
pada mereka berupa Kitab, yaitu mereka 
yang beriman kepadamu dan mengikutimu 
mereka bergembira atas apa yang diturun- 
kan kepadamu. —Dan ada di antara go- 
longan (Yahudi dan Nasrani), yang meng- 
ingkari sebagiannya— dan para pemeluk ajar- 
an-ajaran yang bergabung kepadamu, yaitu 
mereka pemeluk agama-agama. Yang meng- 
ingkari sebagian apa yang diturunkan kepa- 
damu. Maka katakanlah kepada mereka, 
"Wahai kaumku, sesungguhnya aku diperin- 
tah agar menyembah Allah Swt. —Dan tidak 
menyekutukannya yakni menjadikan Dia 
sekutu dengan yang lain dalam peribadatan 
di mana kalian menyembah-Nya beserta pa- 
tung-patung. Bersikaplah ikhlas masuk ke 


Q5 Ar-Ra'd, 13: 36 

dalam agama-Nya yang hanif dengan berse- 
rah diri. 

Dalam sebuah riwayat, Qatadah berkata, 
4 Dan ada di antara golongan (Yahudi dan 
Nasrani), yang mengingkari sebagiannya—, 
yaitu Yahudi dan Nashrani. 

Ibnu Zaid menjelaskan firman-Nya, 4 Dan 
orang yang telah Kami berikan Kitab kepada 
mereka bergembira dengan apa (Kitab) yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad)—, yaitu 
mereka yang beriman kepada Rasulullah saw., 
dari golongan Ahli Kitab, mereka merasa 
gembira dengan hal ini. Dia juga menjelaskan 
firman-Nya, —Dan ada di antara golongan 
(Yahudi dan Nasrani), yang mengingkari se- 
bagiannya—, yang dimaksud, yaitu umat Ya- 
hudi, Nasrani, dan Majusi. Di antara me- 
reka ada yang beriman, ada juga yang kufur. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 2001: 555-557) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, -Dan orang yang telah 
Kami berikan Kitab—, yakni orang-orang 
yang menjalankan isi-isinya; 4 Bergembira de- 
ngan apa (Kitab) yang diturunkan kepada- 
mu (Muhammad)- karena kitab-kitab mereka 
mengandung bukti atas kebenaran beliau dan 
kabar gembira akan kedatangan beliau. 

Maksud ayat tersebut adalah apa yang 
telah dijanjikan Allah dalam kitab-kitab kami 
berupa diutusnya Muhammad saw. adalah 
benar dan pasti terjadi tanpa ada keraguan 
di dalamnya. Mahasuci Allah, Mahabenar 
janji-Nya. Segala puji hanyalah untuk-Nya. 

Maksud firman Allah Swt., —Dan ada 
di antara golongan (Yahudi dan Nasrani), 
yang mengingkari sebagiannya - adalah di 
antara golongan-golongan ada orang yang 
mendustakan sebagian apa yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad). Menurut Mujahid, 
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Q5 Ar-Ra ‘d, 13:36 

yang dimaksud golongan di sini adalah orang 
Yahudi dan Nasrani. Adapun yang dimak- 
sud pengingkaran sebagian yang diturun- 
kan adalah pengingkaran terhadap sebagian 
kebenaran yang datang kepada Rasulullah 
saw. 

Maksud firman Allah Swt., -Katakanlah, 
"Aku hanya diperintah untuk menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya — ada- 
lah sesungguhnya aku (Muhammad) diutus 
untuk menyembah Allah semata dan tidak 
mempersekutukan-Nya, sebagaimana rasul- 
rasul sebelumku diutus. Adapun firman 
Allah Swt., —Hanya kepada-Nya aku seru 
(manusia)- adalah hanya kepada jalan-Nya 
aku menyeru manusia, dan firman Allah 
Swt., —Dan hanya kepada-Nya aku kembali- 
adalah Dialah tempat kembaliku. (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 549) 

QS Ar-Ra'd, 13: 36 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Kita adalah umat terakhir, 
tetapi kita umat yang lebih dahulu pada hari kiamat nanti. Karena setiap umat diberi kitab 
sebelum kita, sedangkan kita diberi kitab sesudah mereka. Kemudian, hari ini (hari Jumat), 
hari yang telah ditentukan Allah untuk kita, Allah telah memberi petunjuk kepada kita pada 
hari tersebut, maka umat lain mengikuti kita, besok (hari Sabtu) umat Yahudi dan lusa (hari 
Ahad) umat Kristen." (HR Muslim, 1412) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Pengakuan Kekuasaan Allah 

£. jr { ^S' j aJ j dUUi aJ aJ jZt ^ 4^1 aJ| y 

^ ✓ ** ^ ^ ^ ^ 

Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan, dan 
bagi-Nya segala pujian. Dia yang Mahakuasa atas segala sesuatu. (Imam Nawawi (2009: 384) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Ar-Ra'd, 13: 36 


Mereka adalah para sahabat Rasulullah saw. Pengikut agamamu yang mereka berkelom- 
pok-kelompok, yaitu Yahudi dan Nasrani. 
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>fo< 


43. Dan orang-orang kafir berkata, "Eng- 
kau (Muhammad) bukanlah seorang ra- 
sul." Katakanlah, "Cukuplah Allah dan 
orang yang menguasai ilmu Al-Kitab 423 
menjadi saksi antara aku dan kamu." 

IBRAHIM 

Surah ke- 14 

Terdiri dari 52 ayat. Makkiyyah. 

Dengan Nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang 
Kami turunkan kepadamu (Muham- 
mad) agar engkau mengeluarkan ma- 
nusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang-benderang dengan izin Tuhan, 
(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Ma- 
haperkasa, Maha Terpuji. 

2. Allah yang memiliki apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Ce- 
lakalah bagi orang yang ingkar kepa- 
da Tuhan karena siksaan yang sangat 
berat, 

3. (yaitu) orang yang lebih menyukai 
kehidupan dunia daripada (kehidupan) 
akhirat, dan menghalang-halangi (ma- 
nusia) dari jalan Allah dan mengingin- 
kan (jalan yang) bengkok. Mereka itu 
berada dalam kesesatan yang jauh. 

4. Dan Kami tidak mengutus seorang ra- 
sul pun, melainkan dengan bahasa ka- 
umnya, 424 agar dia dapat memberi pen- 
jelasan kepada mereka. Maka Allah me- 
nyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 
dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dia Yang Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

5. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
Musa dengan membawa tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami, (dan Kami perintah- 
kan kepadanya), "Keluarkanlah kaum- 
mu dari kegelapan kepada cahaya te- 
rang-benderang dan ingatkanlah me- 
reka kepada hari-hari Allah." 425 Sung- 
guh, pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi se- 
tiap orang penyabar dan banyak ber- 
syukur. 


3 


& & 


cukuolah Allah katakanlah seorang yang engkau 

cuKupian /\uan ( Muhammad) diutus (Rasul) bukanlah 


menguasai ilmu 
Al-Kitab 


r y * 9 S S' 

6 ^o A J 

dan orang 
yang baginya 


Y , >, 


dan orang-orang yang kafir berkata 


dan antara kalian 




antara aku (sebagai) saksi 



mm* 


IBBi 





dari kegelapan 
(kekafiran) 




<*dt 




agar engkau kepadamu 


Kami 


(ini adalah) Kitab Alif Lam 


mengeluarkan (Muhammad) menurunkannya (Al-Quran) 


Ra 


r J) 


1 kepada jalan (Allah) Yang Maha 

Perkasa (lagi) Maha Terpuji 
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maka Allah bagi agar (ia) memberi dengan bahasa kaumnya kecuali seorang Rasul 

(membiarkan) sesat mereka penjelasan o j o 


423. Ulama-ulama Ahli Kitab yang memeluk Islam. 

424. Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, 
bukanlah berarti bahwa Al-Qur'an untuk bangsa 
Arab saja, tetapi untuk semua manusia. 

425. Peristiwa yang telah terjadi pada kaum-ka- 
um dahulu serta nikmat dan siksaan yang di- 
alami mereka. 

■ MUNASABAH AYAT 

Nabi Muhammad Datang Membawa 

Cahaya bagi Umatnya 

Setelah menyebutkan beberapa sisi ke- 
kuasaan-Nya dan sikap kaum kafir ter- 
hadap agama-Nya, maka pada permu- 
laan surah Ibrahim ini Allah Swt. men- 
jelaskan tujuan penurunan Al-Qur'an ke- 
pada rasul-Nya. Di samping itu, Allah 
juga menjelaskan kekuasaan-Nya dan 
nasib mereka yang lebih mementingkan 
kehidupan duniawi daripada kehidupan 
ukhrawi. (QS Ibrahim, 14: 1-3) 
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c- bagi setiap orang-orang sabar 
(lagi) banyak bersyukur 


benar-benar terdapat sungguh pada yang Allah 

tanda-tanda demikian itu 


f: lqlab (2 hrkt), urGunnah (2 Hrkt), v -.Bigairi gunnah, :Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fj-^-rlzhar, lijl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), •. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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14. Ibrahim 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ibrahim, 14: 1-3 

Nabi Muhammad Datang 
Membawa Cahaya bagi 
Umatnya 

Nabi Muhammad adalah Rasulullah 
datang membawa cahaya bagi umat- 
nya maka bagi orang-orang beriman 
diwajibkan untuk menaatinya. Keta- 
atan kepada rasul sangat berbeda 
dibandingkan bentuk-bentuk keta- 
atan sebagaimana yang diketahui 
orang banyak. Orang-orang yang 
beriman haruslah menaati rasul de- 
ngan sepenuh hati, tanpa ada sedikit 
pun perasaan ragu di dalam hati. 

Orang-orang yang benar-benar 
beriman dan berserah diri menge- 
tahui bahwa apa yang disabdakan 
oleh rasul adalah yang terbaik bagi 
mereka. Sekalipun sabdanya terse- 
but bertentangan dengan kepen- 
tingan pribadi mereka, mereka me- 
nerima dan menaati dengan penuh 
gairah dan semangat. Sikap seperti 
ini merupakan tanda bahwa ia adalah 
orang yang benar-benar beriman dan 
Allah memberikan kabar gembira 
berupa keselamatan kepada orang- 
orang yang menaati rasul dengan 
ketaatan yang sempurna. 

Sebagaimana dinyatakan di atas, 
orang-orang yang menaati rasul 
akan memperoleh petunjuk. Di se- 
panjang sejarah, semua orang diuji 
atas ketaatan mereka terhadap para 
rasul. Allah selalu memilih rasul- 
rasul-Nya dari kalangan manusia. 
Dalam hal ini, orang-orang yang 
berpikiran sempit dan tidak memi- 
liki hikmah tidak mampu mema- 
hami bagaimana menaati seorang 
manusia dari kalangan mereka sen- 
diri atau seseorang yang tidak le- 
bih kaya daripada diri mereka sen- 
diri. Namun, Allah telah memilih 
rasul-rasul-Nya, menolong mereka 
dari sisi-Nya, dan memberikan ke- 
pada mereka ilmu dan kekuatan. 
Hakikat dari persoalan ini yang tidak 
mampu dipahami oleh orang-orang 
adalah bahwa Allah memilih siapa 
saja yang Dia kehendaki. Orang 
beriman yang ikhlas dengan sepe- 
nuh hati menaati dan menghormati 
orang yang telah dipilih Allah, lalu ia 
mengikutinya dengan sepenuh hati, 
la mengetahui bahwa jika ia mena- 
ati rasul, sesungguhnya ia menaati 
Allah. Orang-orang yang berserah 
diri kepada Allah dan melaksanakan 
agama dengan demikian juga me- 
nyerahkan diri kepada rasul. (Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia dalam Al 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dalam ayat ini, Allah memberikan penjelasan 
bahwa Dia telah menurunkan Al-Quran 
kepada Muhammad dengan maksud dan 
tujuan memberikan petunjuk dari berbagai 
macam kegelapan kesesatan dan kekufurann 
menuju kepada cahaya dan penerangan iman, 
sehingga orang-orang yang sebelumnya 
jahiliyah dan buta mampu melihat dan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., <^(7 ni adalah) Kitab 
yang Kami turunkan kepadamu (Muham- 
mad)^ adalah inilah kitab yang telah Kami 
turunkan kepadamu, wahai Muhammad, 
yaitu Al-Qur'an yang agung dan kitab paling 
mulia yang diturunkan Allah Swt. dari langit 
kepada rasul paling mulia yang Dia utus ke 
muka Bumi untuk seluruh penduduknya, 
baik orang Arab maupun non-Arab. 

Maksud firman Allah Swt., 4Agar engkau 
mengeluarkan manusia dari kegelapan ke- 
pada cahaya terang-benderang 4 adalah tu- 
juan Kami mengutusmu dengan kitab ini, 
wahai Muhammad, semata-mata agar kamu 
mengeluarkan manusia dari kesesatan dan 
kesewenang-wenangan yang sedang mereka 
perbuat menuju petunjuk dan jalan yang 
lurus. 


QS Ibrahim, 14: 1 

membedakan mana yang benar dan mana 
yang salah. Tentunya dengan taufik dan 
kemahalembutan Tuhan kepada segenap 
makhluk, menuju jalan Allah yang lurus, yaitu 
jalan agama yang diridlai-Nya. Penafsiran ini 
didasarkan kepada riwayat Qatadah. (Taf- 
sir At-Tabari Jilid XIII, 2001: 591-592) 

QS Ibrahim, 14: 1 

Maksud firman Allah Swt., 4Dengan izin 
Tuhan- adalah Dialah Zat pemberi petunjuk 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki me- 
lalui rasul-Nya yang diutus untuk menyam- 
paikan kebenaran atas perintah-Nya. Kepada 
apa mereka ditunjukkan? Yaitu, 4 Menuju 
jalan Tuhan Yang Mahaperkasafy yakni Zat 
Yang Mahaperkasa yang tidak dapat dicegah 
dan dikalahkan, tetapi justru Dialah Zat Yang 
Mahakuasa atas siapa saja selain-Nya. 

Dan Dia adalah Zat yang 4 Maha Terpuji^, 
yakni Maha Terpuji dalam seluruh perbuatan- 
Nya, firman-Nya, syariat-Nya, perintah-Nya, 
dan larangan-Nya serta Mahabenar dalam 
seluruh kabar yang disampaikan-Nya. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 551) 


■ HADIS SAHIH 


QS Ibrahim, 14: 1 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa seorang wanita hitam yang biasa menyapu masjid, 
suatu hari Rasulullah saw. merasa kehilangannya (tidak melihatnya). Lalu, beliau bertanya 
kabarnya, para sahabat menjawab, "Dia sudah meninggal dunia." Rasulullah saw. menegur, 
"Kenapa kalian tidak memberitahukan kepadaku?" Seakan-akan para sahabat menganggap 
kecil urusannya atau urusan kematian. Kemudian, Rasulullah saw. bersabda, "Tunjukkan 
aku kuburnya." Setelah ditunjukkan, beliau menyalatinya kemudian bersabda, "Sungguh 
pekuburan ini penuh dengan kegelapan bagi para penghuninya dan sesungguhnya Allah 
meneranginya sebab shalatku atas mereka. " (HR Muslim, 1 588) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Sebaik-baik Zikir 

j j ^ ^ ' j ^ j J yb 

i cr ^ ^ A p-4 5 ' -As ^ j jA j j 

S S s ' - S' "s' ' '" S 

} } 's '9 ' ^ } t. ' ^ {■ s' s * * $ S s 9 ' 

^ j Jh\ Aj L» jZi 5 J jwLykJl A^^^j 

Ya Allah, bagi-Mu segala puji, seperti yang kami ucapkan, dan sebaik-baik ucapan kami; ya 
Allah, bagi-Mu segala shalatku, ibadahku, hidup dan matiku; kepada-Mu tempat aku kembali 
dan milik-Mu, wahai Tuhanku, segala warisanku. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa kubur, keragu-raguan hati, dan berbagai macam perkara. Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan yang datang bersama angin. (Imam Nawawi (2009: 385) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Ibrahim, 14: 1 


Untuk mengeluarkan kamu dari kegelapan karena sesat dan kufur kepada cahaya karena iman. 

* ^ s' * . 

4 3 Lj 4 

Dengan Taufik-Nya. 
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6. Dan (ingatlah) ketika Musa berka- 
ta kepada kaumnya, "Ingatlah nikmat 
Allah atasmu ketika Dia menyelamat- 
kan kamu dari pengikut-pengikut Fir- 
'aun; mereka menyiksa kamu dengan 
siksa yang pedih, dan menyembelih 
anak-anakmu yang laki-laki, dan mem- 
biarkan hidup anak-anak perempuan- 
mu; pada yang demikian itu suatu co- 
baan yang besar dari Tuhanmu." 

7. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu me- 
maklumkan, "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menam- 
bah (nikmat) kepadamu, tetapi jika ka- 
mu mengingkari (nikmat-Ku), maka pas- 
ti azab-Ku sangat berat." 

8. Dan Musa berkata, "Jika kamu dan 
orang yang ada di bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka se- 
sungguhnya Allah Mahakaya, MahaTer- 
puji. 

9. Apakah belum sampai kepadamu be- 
rita orang-orang sebelum kamu (yaitu) 
kaum Nuh, 'Ad, Samud, dan orang- 
orang setelah mereka. Tidak ada yang 
mengetahui mereka selain Allah. Rasul- 
rasul telah datang kepada mereka 
membawa bukti-bukti (yang nyata), na- 
mun mereka menutupkan tangannya 
ke mulutnya (karena kebencian), dan 
berkata, "Sesungguhnya kami tidak per- 
caya akan (bukti bahwa) kamu diutus 
(kepada kami), dan kami benar-benar 
dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap apa yang kamu serukan ke- 
pada kami." 

10. Rasul-rasul mereka berkata, "Apa- 
kah ada keraguan terhadap Allah, Pen- 
cipta langit dan bumi? Dia menyeru ka- 
mu (untuk beriman) agar Dia mengam- 
puni sebagian dosa-dosamu dan me- 
nangguhkan (siksaan)mu sampai wak- 
tu yang ditentukan?" Mereka berkata, 
"Kamu hanyalah manusia seperti kami 
juga. Kamu ingin menghalangi kami 
(menyembah) apa yang dari dahulu 
disembah nenek moyang kami, kare- 
na itu datangkanlah kepada kami bukti 
yang nyata." 

■ MUNASABAH AYAT 

Dakwah Nabi Musa a. s. 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan 
fungsi wahyu untuk menjadi petunjuk 
yang membawa manusia ke jalan yang 
benar, berbagai usaha orang yang lebih 
mencintai dunia untuk membelokkan 
maknanya, dan perlunya seorang nabi 
diangkat dari anggota masyarakatnya 
dengan bahasa mereka supaya dapat 
menjelaskan wahyu dengan baik. Dalam 
ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
perjuangan Nabi Musa menyebarkan 
ajaran tauhid kepada kaumnya. (QS 
Ibrahim, 14: 6) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ibrahim, 14: 6 

Dakwah Nabi Musa a. s. 

Allah menerangkan kepada Fir'aun 
dan para pembesarnya melalui Musa 
apa yang seharusnya diperhatikan 
lalu memberi peringatan kepada me- 
reka. Sebagai tanggapan, mereka 
menolak dan menuduh Musa kesu- 
rupan dan berdusta. Allah memper- 
siapkan akhir yang menghinakan ba- 
gi mereka, la mengungkapkan kepa- 
da Musa apa yang akan terjadi: 

Dan Kami wahyukan (perintah- 
kan) kepada Musa, " Pergilah pada 
malam hari dengan membawa ham- 
ba-hamba-Ku (Bani Israil), sebab pas- 
ti kamu akan dikejar. ” Kemudian Fir- 
'aun mengirimkan orang ke kota-ko- 
ta untuk mengumpulkan (bala tenta- 
ranya). (Fir'aun berkata), ''Sesungguh- 
nya mereka (Bani Israil) hanya se- 
kelompok kecil, dan sesungguhnya 
mereka telah berbuat hal-hal yang 
menimbulkan amarah kita, dan se- 
sungguhnya kita semua tanpa kecua- 
li harus selalu waspada . " Kemudian, 
Kami keluarkan mereka (Fir'aun dan 
kaumnya) dari taman-taman dan ma- 
ta air, dan (dari) harta kekayaan dan 
kedudukan yang mulia, demikianlah, 
dan Kami anugerahkan semuanya 
(itu) kepada Bani Israil. Lalu (Fir'aun 
dan bala tentaranya) dapat menyusul 
mereka pada waktu matahari terbit. 
Maka ketika kedua golongan itu sa- 
ling melihat, berkatalah pengikut- 
pengikut Musa, "Kita benar-benar 
akan tersusul." (QS Asy-Syu‘ara\ 26: 
52-61) 

Dalam keadaan di mana Bani 
Israil merasa terjebak, dan orang- 
orang Fir'aun mengira bahwa me- 
reka akan segera menangkap bani 
Israil, Musa berkata, tanpa pernah 
kehilangan kepercayaan akan perto- 
longan Allah. 

Pada saat itu Allah menyela- 
matkan Musa dan bani Israil dengan 
membelah lautan. Fir'aun dan orang- 
orangnya tenggelam di dalam air 
yang menutup di atas kepala mere- 
ka setelah Bani Israil menyeberang 
dengan selamat. 

Tongkat Musa memiliki mukji- 
zat. Allah telah mengubahnya men- 
jadi ular dalam penyampaian wahyu 
yang pertama kepadanya, dan ke- 
mudian tongkat ini pula berubah 
menjadi ular yang menelan ular-ular 
jadi-jadian dari ahli sihir Fir'aun. Se- 
karang, Musa membelah lautan de- 
ngan tongkatyang sama. Inilah muk- 
jizat terbesar yang diberikan kepa- 
da Nabi Musa. (Harun Yahya, Jejak 
Bangsa-Bangsa Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. berfirman kepada nabi-Nya, Nabi 
Muhammad saw., "Ingatlah wahai Muham- 
mad, ketika Musa bin Imran berkata kepada 
Bani Israil, 4 Ingatlah nikmat Allah atasmu^, 
yang telah diberikan kepadamu, -Ketika 
Dia menyelamatkan kamu dari pengikut- 
pengikut Fir'aun^, yakni diselamatkan dari 
para pengikut Fir'aun, <$Mereka menyiksa ka- 
mu dengan siksa yang pedihfy, yakni ka- 
lian merasakan siksaan yang sangat berat, 
<$Dan menyembelih anak-anakmu yang laki- 


QS Ibrahim, 14: 6 
lakfy, dan kalian merasakan siksaan dengan 
dibunuhnya anak laki-laki kalian. 4 Membiar- 
kan hidup anak-anak perempuanmu ^>, de- 
ngan tidak membunuh mereka. 

4 Pada yang demikian itu suatu cobaan 
yang besar dari Tuhanmub , atas apa yang 
mereka lakukan kepada kalian, berupa sik- 
saan-siksaan. Maka itu cobaan bagi kalian 
dari Tuhan kalian Yang Mahaagung. ( Tafsir 
At-Jabari Jilid XIII, 2001: 598-600) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada ayat ini, Allah Swt. menceritakan ki- 
sah tentang Nabi Musa a. s. saat meng- 
ingatkan kaumnya akan hari-hari Allah Swt. 
dan nikmat-nikmat-Nya yang dikarunia- 
kan kepada mereka, yaitu ketika Dia me- 
nyelamatkan mereka dari kekejaman Fir'aun 
dan para pengikutnya serta dari derita akibat 
penyiksaan dan penghinaan yang dilancarkan 
kepada mereka. Para pengikut Fir'aun itu 
membunuh semua bayi laki-laki bani Israil 
yang mereka temukan, dan membiarkan hi- 
dup semua bayi perempuan. 

Kemudian Allah Swt. menyelamatkan 
umat Nabi Musa a. s. dari kondisi ini. Dan 
tentu hal ini adalah nikmat yang sangat 
besar. Oleh sebab itu, Allah Swt. melanjut- 
kan firma n-Nya, 4 F > ada yang demikian itu 

HADIS SAHIH 
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suatu cobaan yang besar dari Tuhanmu .fy 
Maksudnya, yaitu pada hal tersebut terdapat 
nikmat agung yang telah Allah Swt. karu- 
niakan kepada kalian, namun kalian enggan 
mensyukurinya. Sebagian ulama menafsirkan 
potongan ayat ini bahwa seluruh kekejaman 
yang dilakukan Fir'aun dan para pengikutnya 
terhadap bani Israil, terdapat cobaan yang 
sangat besar. Kedua penafsiran ini sama- 
sama bisa digunakan. Wallahu a'lam. Hal 
ini, sebagaimana firman Allah Swt. sebagai 
berikut. 

4Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) 
yang baik-baik dan (bencana) yang buruk- 
buruk, agar mereka kembali (kepada kebe- 
naran). }.(QS Al-A‘raf, 7: 1 68). (Al Misbah Al 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 552) 

05 Ibrahim, 14: 6 


Ibnu Abbas r.a. berkata, Nabi tiba di Madinah, beliau melihat orang-orang Yahudi berpuasa 
pada hari Asyura. Maka, beliau bertanya, "Apakah ini?" Mereka menjawab, "Hari yang baik. 
Ini adalah hari yang Allah pada hari itu menyelamatkan bani Israil dari musuh mereka. Maka, 
Musa berpuasa pada hari itu sebagai pernyataan syukur kepada Allah. Beliau bersabda, 'Aku 
lebih berhak terhadap Musa daripada kamu sekalian (kaum Yahudi).' Lalu, beliau berpuasa 
pada hari itu dan memerintahkan berpuasa pada hari itu." (HR Bukhari, 982) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Pengampunan ^ 

0 jiAJl jkk) ^ Aj\ j i LJi? ^ Ul 

/•r ^ ^ “ /- /> ^ ^ Z' /- “ z- “ ^ ' 

} * ' ' 

^)\ oif dJb! J 

Ya Allah, sungguh diriku telah berbuat zalim sangat banyak sekali kepada diri sendiri. 
Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau maka ampunilah diriku 
dengan pengampunan dari sisi-Mu dan kasihilah diriku. Sesungguhnya Engkau adalah Zat 
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Imam Nawawi (2009: 386) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Ibrahim , 14: 6 

Menimpakan kalian siksa yang berat. 

Mereka tidak membunuh kaum perempuan. 

Ujian. Ada pendapat ini adalah bentuk bencana paling berat yang pernah ditimpakan kepada 
manusia. 
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11. Rasul-rasul mereka berkata kepa- 
da mereka, "Kami hanyalah manusia 
seperti kamu, tetapi Allah memberi 
karunia kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki di antara hamba-hamba-Nya. 
Tidak pantas bagi kami mendatangkan 
suatu bukti kepada kamu melainkan 
dengan izin Allah. Dan hanya kepada 
Allah saja hendaknya orang yang ber- 
iman bertawakal. 

12. Dan mengapa kami tidak akan ber- 
tawakal kepada Allah, sedangkan Dia 
telah menunjukkan jalan kepada kami, 
dan kami sungguh, akan tetap bersabar 
terhadap gangguan yang kamu lakukan 
kepada kami. Dan hanya kepada Allah 
saja orang yang bertawakal berserah 
diri." 

13. Dan orang-orang kafir berkata ke- 
pada rasul-rasul mereka, "Kami pasti 
akan mengusir kamu dari negeri kami 
atau kamu benar-benar kembali ke- 
pada agama kami." Maka Tuhan me- 
wahyukan kepada mereka, "Kami pasti 
akan membinasakan orang yang zalim 
itu. 

14. Dan Kami pasti akan menempat- 
kan kamu di negeri-negeri itu setelah 
mereka. Yang demikian itu (adalah un- 
tuk) orang-orang yang takut (mengha- 
dap) ke hadiratKu dan takut akan an- 
caman-Ku." 

15. Dan mereka memohon diberi ke- 
menangan dan binasalah semua orang 
yang berlaku sewenang-wenang lagi 
keras kepala, 

1 6. di hadapannya ada neraka Jahanam 
dan dia akan diberi minuman dengan 
air nanah, 

17. diteguk-teguknya (air nanah itu) 
dan dia hampir tidak bisa menelannya 
dan datanglah (bahaya) maut kepada- 
nya dari segenap penjuru, tetapi dia 
tidak juga mati; dan di hadapannya 
(masih ada) azab yang berat. 

18. Perumpamaan orang yang ingkar 
kepada Tuhannya, perbuatan mereka 
seperti abu yang ditiup oleh angin ke- 
ras pada suatu hari yang berangin ken- 
cang. Mereka tidak kuasa (mendatang- 
kan manfaat) sama sekali dari apa yang 
telah mereka usahakan (di dunia). Yang 
demikian itu adalah kesesatan yang ja- 
uh. 


■ MUNASABAH AYAT 

Kesombongan Umat-Umat Terdahulu 
di Hadapan Para Nabi 

Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelas- 
kan hal ihwal umat-umat terdahulu dan 
pembicaraan antara mereka dan rasul- 
rasul Allah. Lalu, pada ayat-ayat ini di- 
terangkan siksaan yang diancamkan dan 
ditimpakan-Nya kepada mereka seba- 
gai akibat dari kekafiran, di samping ke- 
rugian besar karena pahala amalan me- 
reka dihapus. (QS Ibrahim, 14: 13) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ibrahim , 14: 13 

Kesombongan Umat Terdahulu 
terhadap Para Nabi 

Kisah umat-umat terdahulu merupa- 
kan peringatan dan pelajaran bagi 
generasi selanjutnya. Bagaimana na- 
sib mereka yang telah mendustakan 
risalah ilahiah. Mereka ditimpa ben- 
cana dan dibinasakan. Disebabkan 
beberapa sifat umum yang melekat 
pada mereka: melanggar batas-ba- 
tas yang telah ditetapkan Allah, me- 
nyekutukan-Nya, berlaku sombong 
di muka Bumi, dengan sewenang- 
wenang menguasai hak milik orang 
lain, cenderung terhadap perilaku 
seksual yang menyimpang, dan ang- 
kara murka. Sifat umum lainnya ada- 
lah penindasan dan kesewenangan 
mereka terhadap kaum Muslim di 
sekitar mereka. Mereka mencoba se- 
gala cara untuk mengintimidasi ka- 
um Muslim. 

Tujuan dari peringatan-peringat- 
an Al-Qur'an tentu saja tidak hanya 
untuk memberikan berbagai pelajar- 
an sejarah. Al-Qur'an menyatakan 
bahwa kisah-kisah para nabi dice- 
ritakan hanya untuk memberikan se- 
buah "permisalan". Para nabi yang 
telah terlebih dahulu tiada hendak- 
lah membawa mereka yang datang 
kemudian ke jalan yang benar se- 
bagaimana terdapat di dalam surah 
Taha, 20: 128. 

Jika kita menganggap semua ini 
sebagai "contoh-contoh", kita da- 
pat melihat bahwa sebagian dari 
masyarakat kita tidaklah lebih baik 
dalam hal kemerosotan moral dan 
pelanggaran daripada kaum-kaum 
yang telah dibinasakan dan disebut- 
kan dalam kisah-kisah ini. 

Semua kaum yang telah dibicara- 
kan sebelumnya telah dibinasakan 
melalui berbagai bencana alam se- 
perti gempa bumi, badai, atau banjir. 
Sama halnya, kaum-kaum yang sesat 
dan berani melakukan tindakan pe- 
langgaran seperti kaum-kaum ter- 
dahulu juga akan dihukum dengan 
cara yang sama. 

Seharusnya tidak kita lupakan 
bahwa Allah mungkin menghukum 
orang atau bangsa mana pun yang 
dikehendaki-Nya kapan pun la berke- 
hendak. Atau, la mungkin membi- 
arkan siapa pun yang diingini-Nya 
menjalani kehidupan biasa di dunia 
ini dan menghukumnya di akhirat 
nanti. (Harun Yahya, Jejak Bangsa- 
Bangsa Terdahulu , 2007) 


QS Ibrahim, 14:13 

benar kembali kepada agama kamty. 

Makna penggalan ayat, 4 Maka Tuhan me- 
wahyukan kepada mereka, "Kami pasti akan 
membinasakan orang yang zalim itufy yaitu 
mereka yang menzalimi diri mereka sendiri, 
akan diberi hukuman oleh Allah Swt. atas 
kekufuran mereka. {Tafsir At-Tabari, Jilid XIII, 
2001: 611-613) 

QS Ibrahim, 14:13 

Tidak cukup itu, Allah Swt. juga menun- 
dukkan musuh-musuh beliau, baik dari ka- 
langan Quraisy maupun dari bangsa-bangsa 
lain di dunia, hingga akhirnya semua orang 
berbondong-bondong memeluk agama Is- 
lam. Dan, dalam waktu yang tidak lama, 
kalimat Allah Swt. ( La ilaha i llal la h) dan 
agama-Nya menang atas agama-agama lain 
yang terdapat di seluruh belahan Bumi. 

Sebab itu, Allah Swt. berfirman, ^Kami 
pasti akan membinasakan orang yang zalim 
itu. Dan Kami pasti akan menempatkan ka- 
mu di negeri-negeri itu setelah mereka-. 
{Al Misbah Al Munlr fi Tahzlb Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 554) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, telah berkata orang- 
orang yang kafir terhadap Allah Swt. atas 
apa yang Dia utus kepada mereka, ketika 
Dia menyeru mereka agar mengesakan Allah 
Swt. dan ikhlas dalam beribadah kepada- 
Nya, serta meninggalkan peribadatan kepada 
berhala dan patung, 4 Kami pasti akan meng- 
usir kamu dari negeri kami atau kamu benar- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada ayat ini, Allah Swt. memberitahukan 
ancaman yang dilancarkan umat terdahulu 
terhadap para rasul mereka, berupa peng- 
usiran dari negeri tempat mereka berdomisili 
dan menjauhkan mereka dari masyarakat. 

Salah satu bentuk sunnatullah adalah 
Dia senantiasa memenangkan dan meno- 
long rasul-Nya. Dia juga menjadikan banyak 
penolong bagi beliau serta pasukan yang 
siap berperang di jalan-Nya lantaran beliau 
hijrah dari Mekah. Di samping itu. Aliah Swt. 
senantiasa menganugerahi rasul-Nya kema- 
juan dari satu tahap ke tahap lain, hingga 
akhirnya Dia menaklukkan Mekah untuk 
beliau yang dulu kaumnya mengusir beliau, 
bahkan Dia menjadikan beliau berkuasa da- 
lam negeri itu. 

H HADIS SAHIH 

Dari Aisyah r.a., dia berkata bahwa orang-orang Quraisy sedang digelisahkan oleh perkara 
seorang wanita Makhzum yang mencuri. Mereka berkata, "Siapakah yang berani mem- 
bicarakan masalah ini kepada Rasulullah saw.?" Mereka menjawab, "Siapa lagi yang berani 
selain Usamah, pemuda kesayangan Rasulullah saw." Lalu, berbicaralah Usamah kepada Ra- 
sulullah saw. Kemudian, Rasulullah saw. bersabda, "Apakah kamu meminta syafaat dalam 
hudud Allah?" Kemudian, beliau berdiri dan berpidato, "Wahai manusiai Sesungguhnya 
yang membinasakan umat-umat sebelum kamu ialah, manakala seorang yang terhormat di 
antara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya. Namun, bila seorang yang lemah di 
antara mereka mencuri, maka mereka akan melaksanakan hukum hudud atas dirinya. Demi 
Allah, sekiranya Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya akan aku potong tangannya. " 
(HR Muslim, 3196) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Tobat 
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Ya Allah, ampunilah diriku dengan sebuah pengampunan yang dapat memperbaiki kon- 
disiku di dunia dan di akhirat, kasihilah aku sehingga aku akan mendapatkan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Terimalah tobatku, tobat nasuha, yang tidak akan aku langgar lagi 
untuk selama-lamanya. Tetapkan diriku pada jalan yang lurus, dan aku tidak akan melenceng 
darinya untuk selama-lamanya. (Imam Nawawi (2009: 386) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


QS Ibrahim, 14: 13 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Allah berfirman, bahwa para rasul memo- 
hon kemenangan dan pertolongan dalam 
menghadapi kaumnya. 


QS Ibrahim, 14: 15 


Binasa. 

Setiap orang yang berlaku sombong. 


* ^ s 
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19. Tidakkah kamu memperhatikan, 
bahwa sesungguhnya Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan 
hak (benar)? Jika Dia menghendaki, nis- 
caya Dia membinasakan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru (un- 
tuk menggantikan kamu), 

20. dan yang demikian itu tidak sukar 
bagi Allah. 

21. Dan mereka semua (di padang Mah- 
syar) berkumpul untuk menghadap ke 
hadirat Allah, lalu orang yang lemah 
berkata kepada orang yang sombong, 
"Sesungguhnya kami dahulu adalah 
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan kami dari azab 
Allah (walaupun) sedikit saja?" Mereka 
menjawab, "Sekiranya Allah memberi 
petunjuk kepada kami, niscaya kami 
dapat memberi petunjuk kepadamu. 
Sama saja bagi kita, apakah kita me- 
ngeluh atau bersabar. Kita tidak mem- 
punyai tempat untuk melarikan diri." 

22. Dan setan berkata ketika perkara 
(hisab) telah diselesaikan, "Sesungguh- 
nya Allah telah menjanjikan kepadamu 
janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku me- 
nyalahinya. Tidak ada kekuasaan bagi- 
ku terhadapmu, melainkan (sekadar) 
aku menyeru kamu lalu kamu mema- 
tuhi seruanku, oleh sebab itu jangan- 
lah kamu mencerca aku, tetapi cerca- 
lah dirimu sendiri. Aku tidak dapat me- 
nolongmu, dan kamu pun tidak dapat 
menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu menyeku- 
tukan aku (dengan Allah) sejak da- 
hulu." Sungguh, orang yang zalim akan 
mendapat siksaan yang pedih. 

23. Dan orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan dimasukkan ke da- 
lam surga-surga yang mengalir di ba- 
wahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. 
Ucapan penghormatan mereka dalam 
(surga) itu ialah sa/am. 426 

24. Tidakkah kamu memperhatikan ba- 
gaimana Allah telah membuat perum- 
pamaan kalimat yang baik 427 seperti po- 
hon yang baik, akarnya kuat dan ca- 
bangnya (menjulang) ke langit, 

426. Artinya selamat dari segala bencana. 

427. Termasuk kalimat yang baik ialah kalimat 
tauhid, yaitu segala ucapan yang menyeru ke- 
pada kebajikan dan mencegah kemungkaran 
serta perbuatan baik. Kalimat tauhid, seperti ka- 
limat La ilaha illallah. 
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-s 


f 

terhadap 

(saya) telah 

sungguh 

akan dapat 

kalian 

dan tidak 

akan dapat 

apa yang 

mengingkari 

saya 

menolongku 

(pula) 

menolong kalian 


<£L 

b*™*. (s^ak) dahulu 


✓ — / 


dan dimasukkanlah orang-orang 22 
yang beriman 

ucapan peng- dengan izin Tuhan di (adalah) orang- sungai-sungai mengalir 

hormatan mereka mereka dalamnya orang yang kekal dari bawahnya 

52 ^ < 5 ^ y>p\ © 

23 salam di dalam- 

(keselamatan) nya 


surga-surga 

* 


s 

dan mereka berbuat kebajikan 


kalimat yang baik P er_ 

(kalimat Tauhid) umpamaan 


24 (menjulang) ke langit dan cabangnya 


akarnya kokoh 


seperti pohon yang baik 
(pohon kurma) 


f : lqlab (2 hrkt), u> :Gunnah (2 Hrkt), > :Bigairi gunnah, ^:QaIqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa '(2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: l?har, \£j\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Ibrahim, 14: 21 

Kesombongan yang 
Membinasakan 

Kebodohan dan kesombongan ada- 
lah dua sifat yang sama-sama berle- 
bihan. Keduanya mengantarkan se- 
seorang pada kesesatan dan jurang 
kebinasaan. Kedua sifat tersebut me- 
rupakan misi yang terus diserukan 
oleh iblis, musuh utama manusia se- 
menjak pertama penciptaan Adam. 

Ketika Allah menciptakan Adam 
dan memerintahkan malaikat sujud 
di hadapannya, mereka semua sujud, 
kecuali iblis. Iblis kemudian dikutuk. 
Tanggapan iblis adalah meminta 
Allah menangguhkan hukuman 
sampai tiba hari dihidupkan kem- 
bali. Dengan demikian, ia memiliki 
kesempatan untuk membuat manu- 
sia berbuat dosa dan menyimpang 
dari batasan yang ada. Dengan pe- 
nangguhan dari Allah, ia berjanji 
akan melakukan hal-hal yang dapat 
menggelincirkan umat manusia. 

Siapa yang tidak berhati-hati ter- 
hadap tipu daya iblis dan tidak dapat 
melindungi dirinya dari bujuk rayu 
iblis, ia akan mudah dikalahkan oleh 
iblis. Oleh karena itu, seorang muk- 
min harus mewaspadai keberadaan 
iblis sebagaimana diterangkan surah 
Fatir, 35: 6. 

Orang-orang beriman harus se- 
lalu berhati-hati terhadap keber- 
adaan iblis karena dialah yang 
menjadi sasaran utamanya. Setan 
tidak berkeinginan untuk membuat 
orang-orang kafir melampaui batas 
karena mereka sudah berpaling dan 
menjadi sekutunya. Dia berusaha 
keras membanting tulang untuk 
melemahkan orang-orang yang ber- 
iman sehingga menghalangi mereka 
untuk menyembah Allah. Itulah se- 
babnya mengapa orang-orang ber- 
iman diingatkan berulang-ulang un- 
tuk melawan setan. 

Sebagaimana yang Allah firman- 
kan dalam Al-Qur'an, orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya 
itu tidak akan terpengaruh oleh bu- 
juk rayu iblis. Akan tetapi, siapa yang 
lemah dan tidak berbuat kebaikan 
bisa dengan mudah terpengaruh 
oleh bisikannya. Janganlah lupa bah- 
wa iblis akan terus-menerus berusa- 
ha keras menyebarkan kejahatannya. 
Orang-orang beriman harus selalu 
bersama-sama saling mengingatkan 
untuk selalu mengingat Allah Swt. di 
mana pun dan kapan pun kita ber- 
ada. Harun Yahya, Nilai-Nilai Moral 
dalam Al Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, 4Dan mereka se- 
mua (di padang Mahsyar) berkumpul untuk 
menghadap ke hadirat Al la hfy, yakni tampak 
orang-orang kafir di hari Kiamat nanti, ke- 
luar dari Bumi semuanya. <^Lalu orang yang 
lemah berkata kepada orang yang sombong^, 
yakni para pengikut orang-orang yang som- 
bong di dunia, yang tidak ikhlas beribadah 
kepada Allah Swt. dan tidak mengikuti utus- 
an yang diutus kepada mereka itu berkata, 
Sesungguhnya Kami dahulu adalah peng- 
ikut-pengikutmufy, semasa di dunia, yang 
mengikuti perintah kalian yang memerintah- 
kan agar menyembah berhala dan kufur ter- 
hadap Allah Swt., dan mengikuti larangan 
kalian agar tidak mengikuti Rasulullah. ^/Wa- 
ka dapatkah kamu menghindarkan kami da- 
ri azab Allah (walaupun) sedikit saja?fy mak- 


QS Ibrahim, 14:21 

sudnya, apakah kalian mampu sedikit saja un- 
tuk membela diri kami pada hari ini dari azab 
Allah Swt.? 

Para pemimpin mereka itu lalu berkata, 
^ Sekiranya Allah memberi petunjuk kepada 
Kamfy, seandainya Allah Swt. menjelaskan 
kepada kami agar kami bisa membela diri dari 
siksa Allah Swt., ^Niscaya kami dapat mem- 
beri petunjuk kepadamu kami akan men- 
jelaskan kepada kalian sehingga kalian pun 
dapat membela diri. Tetapi, kami putus asa 
terhindar dari azab ini, padahal tidak berman- 
faat lagi keluhan dan kesabaran kami hari ini, 
4Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
atau bersabar. Kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan dirty, mereka tidak dapat 
mengelak dari siksa Allah Swt. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XIII, 2001: 625-628) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., 4Dan mereka se- 
mua (di padang Mahsyar) berkumpul untuk 
menghadap adalah seluruh makhluk, baik 
yang saleh maupun yang durhaka, akan ber- 
kumpul di suatu tempat terbuka di belahan 
Bumi guna menghadap Allah Yang Maha 
Esa dan Mahaperkasa. Mereka berkumpul 
di suatu tempat yang tidak terdapat sesuatu 
apa pun untuk dijadikan penutup tubuh. 

Selanjutnya, Allah Swt. berfiman menje- 
laskan kondisi mereka di Padang Mahsyar, 
^Lalu orang yang lemah berkata^, yaitu 
para pengikut dari pemimpin dan pembesar 
mereka, <^/C epada orang yang sombong^, 
yaitu mereka yang enggan beribadah kepada 
Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi- 
Nya serta enggan mengikuti para rasul-Nya. 

Perkataan orang-orang lemah itu adalah, 
<$ Sesungguhnya kami dahulu adalah peng- 


QS Ibrahim, 14: 21 

ikut-pengikutmufy, yaitu kapan pun, di mana 
pun dan apa pun yang kalian perintahkan 
kepada kami, kami senantiasa mengikuti dan 
mengerjakannya. Lalu, golongan lemah itu 
memprotes para pembesar mereka, ^Maka 
dapatkah kamu menghindarkan kami dari 
azab Allah (walaupun) sedikit sajaPfy yakni 
dapatkah kalian menyelamatkan kami dari 
azab Allah Swt. walau sedikit sebagaimana 
yang telah kalian janjikan dan iming-iming- 
kan kepada kami? 

Namun, keputusan Allah Swt. telah ber- 
laku pada kami dan takdir-Nya pun telah di- 
tetapkan pada kami dan kalian. Azab Allah 
Swt. telah ditetapkan untuk orang-orang 
kafir. Menurut penulis (mufasir), yang benar 
adalah perdebatan ini terjadi di neraka se- 
telah mereka menghuninya. (A/ Misbah Al 
MunJrfiTahzIb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 555-556) 


HADIS SAHIH 


QS Ibrahim, 14:21 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, " Neraka dan surga saling 
berdebat, lalu neraka berkata, Aku dimasuki oleh orang-orang yang suka menindas dan 
sombong/ Surga berkata, Aku dimasuki oleh orang-orang yang lemah dan miskin/ Lalu, 
Allah berfirman kepada neraka, ' Kamu adalah siksa-Ku, Aku menyiksa denganmu siapa yang 
Aku kehendaki/ (Atau Allah berfirman, Aku menimpakan bencana denganmu kepada orang 
yang Aku kehendaki '). Dan Allah berfirman kepada surga, 'Kamu adalah rahmat-Ku, Aku 
limpahkan rahmat berupa kamu kepada siapa yang Aku kehendaki. Dan masing-masing 
kamu memiliki penghuninya sampai penuh." 1 (HR Muslim, 5081) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Kemuliaan dan Ketaatan 

J uj- a \ j >- ^Xpl J JP 

O* } $ » ^ ^ ^ f y ^ V ^ ? ^ z' ^ 

j <1 £ JpI j <S J j y J ^ y* j 

Ya Allah, pindahkan diriku dari kehinaan maksiat menuju kemuliaan ketaatan. Cukupkan 
diriku dengan perkara halal dari-Mu, dan tidak membutuhkan perkara haram; sibukkan 
diriku dengan ketaatan kepada-Mu, dan tidak sempat melakukan kemaksiatan kepada-Mu; 
cukupkan diriku dengan anugerah-Mu sehingga aku tidak membutuhkan selain diri-Mu. Ya 
Allah, terangilah hatiku dan kuburku. Aku berlindung kepada-Mu dari segala keburukan, dan 
aku memohon kepada-Mu untuk menyatukan segala kebaikan kepada diriku. (Imam Nawawi 
(2009: 386) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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25. (pohon) itu menghasilkan buahnya 
pada setiap waktu dengan seizin Tu- 
hannya. Dan Allah membuat perumpa- 
maan itu untuk manusia agar mereka 
selalu ingat. 

26. Dan perumpamaan kalimat yang 
buruk 428 seperti pohon yang buruk, 
yang telah dicabut akar-akarnya dari 
permukaan bumi; tidak dapat tetap (te- 
gak) sedikit pun. 

27. Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh 429 (dalam kehidupan) di du- 
nia dan di akhirat; dan Allah menye- 
satkan orang-orang yang zalim dan 
Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 

28. Tidakkah kamu memperhatikan 
orang-orang yang telah menukar nik- 
mat Allah dengan ingkar kepada Allah 
dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan? 

29. yaitu neraka Jahanam; mereka ma- 
suk ke dalamnya; dan itulah seburuk- 
buruk tempat kediaman. 

30. Dan mereka (orang kafir) itu telah 
menjadikan tandingan bagi Allah untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. 
Katakanlah (Muhammad), "Bersenang- 
senanglah kamu, karena sesungguhnya 
tempat kembalimu ke neraka." 

31. Katakanlah (Muhammad) kepada 
hamba-hamba-Ku yang telah beriman, 
"Hendaklah mereka melaksanakan sha- 
lat, menginfakkan sebagian rezeki yang 
Kami berikan secara sembunyi atau te- 
rang-terangan sebelum datang hari, ke- 
tika tidak ada lagi jual beli dan per- 
sahabatan." 

32. Allah-lah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dan menurunkan air 
(hujan) dari langit, kemudian dengan 
(air hujan) itu Dia mengeluarkan ber- 
bagai buah-buahan sebagai rezeki un- 
tukmu; dan Dia telah menundukkan ka- 
pal bagimu agar berlayar di lautan de- 
ngan kehendak-Nya, dan Dia telah me- 
nundukkan sungai-sungai bagimu. 

33. Dan Dia telah menundukkan ma- 
tahari dan bulan bagimu yang terus- 
menerus beredar (dalam orbitnya); dan 
telah menundukkan malam dan siang 
bagimu. 


m ^JoSu tte , f w 

X ^ ^ ^ ^ 

perumpamaan dan Allah membuat ^Tuhannya 1 setiap saat buah-buahnya m gnghasilka 
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agar mereka bagi manusia 
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dan perumpamaan kalimat yang ^ 
buruk (kufur.syirik/Sesat) 


mereka mengambil 
pelajaran 


ketetapan 

(kokoh) 


baginya tidak ada 


dari atas 

(permukaan) bumi 


(akar-akarnya) se perti pohon yang buruk 


di dalam kehidupan 


d v 


cjlDUjiiU 

dengan ucapan 
yang teguh (Tauhid) 






orang-orang yang beriman Allah meneguhkan 26 
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A \ 

ti y. 1 ' 

GjM 

dan berbuat 

orang-orang zalim 

dan Allah 

(membiarkan) sesat 

dan di akhirat 

dunia 


(dengan) terhadap orang-orang tidakkah engkau 27 apa yang (Dia) AUah 


kekafiran 


yang menukar 


perhatikan 


kehendaki 




dan seburuk- mereka akan 
buruk memasukinya 


neraka 

jahanam 


28 


(ke) lembah 
kebinasaan 


kaum mereka 


dan mereka 
menjatuhkan 



orang-orang kepada hamba- katakanlah , , l. maka sungguh tempat bersenang-senanglah 

yang hamba Ku (Muhammad) e P a a nera a kembali kalian kalian (di dunia) 
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dan terang- (secara) sebagian rezeki yang dan (agar mereka) , (agar mereka) 

terangan sembunyi Kami berikan menginfakkan mendirikan 


> ' \ y 


>y 


mereka 

beriman 



428. Termasuk dalam kalimat yang buruk ialah 
kufur, syirik, segala perkataan yang tidak benar 
dan perbuatan yang tidak baik. 

429. Yang dimaksud ucapan-ucapan yang teguh 
di sini ialah kalimat tayyibah yang disebut dalam 
ayat 24. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perumpamaan Kebenaran dan 
Kebatilan 

Setelah menggambarkan kerugian yang 
akan diperoleh kaumnya yang zalim dan 
keuntungan yang akan didapat oleh 
orang-orang yang beriman dan ber- 
amal saleh pada ayat-ayat yang lalu, 
maka dalam ayat-ayat ini Allah Swt. 
memberikan perumpamaan tentang 
kebenaran dan kebatilan. (QS Ibrahim, 
14: 24-26) 


lalu (Dia) 
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/ 'ij / / £ f'. 


dan (Dia) 
menurunkan 


dan bumi 


langit 


agar (ia) dapat 
berlayar 


~*c*\ i * * 1^2 n x i 

^ ot 1 > 


kanal ba & dan (Dia) bagi (sebagai) , , , , dengannya l 
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33 dan siang malam ^ J^^kkan danbulan matahari 

f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, <*:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), --./-Vj :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ibrahim , 14: 24-26 

Tumbuhan yang Terlahir 

Tumbuhan, yang memiliki peran 
paling penting dalam keseimbangan 
ekologis dunia, kelangsungan ke- 
hidupan, memiliki sistem reproduksi 
yang relatif lebih efektif dibanding- 
kan makhluk hidup lainnya. Berkat 
hal ini, tumbuhan memperbanyak 
diri tanpa kesulitan. Terkadang, 
tumbuhan berkembang biak cukup 
dengan dipotong cabangnya dan 
kemudian ditanam di tanah. Tum- 
buhan lain memperbanyak diri 
melalui perantaraan serangga yang 
hinggap di bunganya. 

Meskipun kelihatannya sangat 
sederhana, sistem reproduksi tum- 
buhan yang ternyata sangat kom- 
pleks ini membuat para ilmuwan 
tercengang. 

Sebagian tumbuhan tidak memi- 
liki jenis kelamin terpisah, tetapi te- 
rus mengembangbiakkan spesiesnya 
dengan satu jenis kelamin melalui 
cara-cara khusus. Generasi baru yang 
muncul sebagai hasil reproduksi 
dengan cara ini merupakan duplikat 
generasi sebelumnya. Metode re- 
produksi aseksual yang paling dike- 
nal pada tumbuhan adalah modi- 
fikasi batang dan memisahkannya 
menjadi bagian-bagian tersendiri. 

Cara perkembangbiakan ini, 
yang terlaksana dengan bantuan en- 
zim-enzim khusus, terdapat pada se- 
jumlah besar tanaman. Sebagai con- 
toh, rumput-rumputan dan stroberi 
memperbanyak diri dengan meng- 
gunakan batang horizontal yang 
dikenal dengan sebutan geragih 
(stolon). Kentang, tanaman yang 
tumbuh di bawah tanah, memper- 
banyak diri dengan membentuk rim- 
pang (rhizoma / batang horizontal) 
yang membesar membentuk umbi 
pada ujungnya. 

Beberapa spesies tanaman lain 
cukup menjatuhkan daunnya ke ta- 
nah, dan tanaman baru akan ber- 
kembang. Sebagai contoh, Bryophy- 
llum daigremontianum menghasil- 
kan tanaman-tanaman kecil (plant- 
let) langsung pada tepi-tepi daun- 
nya. Tanaman-tanaman kecil terse- 
but pada akhirnya jatuh ke tanah 
dan memulai kehidupan mandiri. 

Pada beberapa tanaman, seperti 
begonia, ketika daun-daunnya yang 
jatuh dari tanaman induk ditem- 
patkan di atas tanah basah, tana- 
man-tanaman kecil akan tumbuh 
di sekeliling dasar daun tersebut. 
Dan tak lama kemudian, tanaman- 
tanaman kecil ini akan mulai mem- 
bentuk tanaman baru. (Harun Yahya, 
Keajaiban Pada Penciptaan Tumbuh- 
an, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat menge- 
nai firman-Nya, <^(Pohon) itu menghasilkan 
buahnya pada setiap waktu-. Sebagian ah- 
li ta'wil berpendapat, maknanya pohon itu 
memberikan buahnya setiap pagi dan sore 
hari. Sebagian ahli ta'wil berpendapat, mak- 
nanya pohon itu memberikan buahnya se- 
tiap enam bulan, dari mulai pembuahan 
sampai panen. Sebagian lain menyatakan, 
maknanya adalah pohon itu memberikan bu- 
ahnya setiap satu tahun sekali. 

Sebagian lain lagi menegaskan, makna 
firman-Nya tersebut adalah, pohon itu mem- 
berikan buahnya setiap dua bulan. Seba- 
gaimana Sa'id bin Musayyab menjelaskan 
tentang ayat itu, dia berkata, ''Yaitu pohon 
kurma yang tidak memberikan buahnya, ke- 

M TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., ^(Pohon) itu 
menghasilkan buahnya pada setiap waktu 
dengan seizin Tuhannya yaitu dikata- 
kan oleh sebagian ulama bahwa pohon itu 
menghasilkan buahnya tiap waktu pagi dan 
petang. Sedangkan maksud yang benar dan 
jelas dilihat dari konteks ayat adalah perum- 
pamaan seorang mukmin bagaikan pohon 
yang senantiasa menghasilkan buah di setiap 
waktu, baik musim panas maupun musim 
dingin, siang maupun malam. Demikianlah 
keistimewaan orang mukmin, amal salehnya 


05 Ibrahim , 14: 25 

cuali setiap dua bulan." Maka, yang dimak- 
sud adalah dua bulan. 

Penulis berpendapat bahwa penafsiran 
yang lebih tepat adalah yang berpendapat 
bahwa kata ^ Setiap waktu- berarti setiap 
pagi, petang, dan setiap waktu. Karena Allah 
Swt. memberikan perumpamaan bagaikan 
pohon yang dapat berbuah setiap waktu, 
yang ditujukan untuk perbuatan manusia 
maupun perkataan mereka. Sedangkan ma- 
nusia akan dilaporkan ke langit setiap hari, 
setiap amal perbuatan dan perkataannya. 
Bukannya diangkat setiap tahun, enam bu- 
lan, atau dua bulan. Dengan demikian, jika 
penafsirannya seperti ini, tidak akan berten- 
tangan maknanya antara perumpamaan de- 
ngan yang diumpamakan. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid XIII, 2001: 634-652) 

05 Ibrahim , 14: 25 

senantiasa diangkat (ke langit) sepanjang 
siang dan malam, di setiap waktu dan tem- 
pat. 

Pohon itu menghasilkan buah di setiap 
waktu, -Dengan seizin Tuhannya Maksud- 
nya yakni, menghasilkan buah yang sem- 
purna, baik, banyak, dan berkah. Demikian- 
lah perumpamaan yang diberikan oleh Allah 
Swt., f Dan Allah membuat perumpamaan 
itu untuk manusia agar mereka selalu ingat f. (Al 
Misbah Al Munlr f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 
1999:557) 


HADIS SAHIH 


05 Ibrahim , 14: 25 


Abu Musa mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Perumpamaan apa yang diutuskan 
Allah kepadaku , yakni petunjuk dan ilmu adalah seperti hujan lebat yang mengenai tanah. 
Dari tanah itu ada yang gembur yang dapat menerima air, lalu tumbuhlah rerumputan yang 
banyak. Daripadanya ada yang keras dapat menahan air dan dengannya Allah memberi 
kemanfaatan kepada manusia, lalu mereka minum, menyiram, dan bertani. Air hujan 
itu mengenai kelompok lain, yaitu tanah licin, tidak dapat menahan air, dan tidak dapat 
menumbuhkan rumput. Demikian itu perumpamaan orang yang pandai tentang agama 
Allah dan apa yang diutuskan kepadaku bermanfaat baginya, la pandai dan mengajar. Juga 
perumpamaan orang yang tidak menghiraukan hal itu, dan ia tidak mau menerima petunjuk 
Allah yang saya diutus dengannya . " (HR Bukhari, 60) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Saat Perjalanan ke Muzdalifah 

'jk 1 dr 4 V J J J J J J 'k* y* J J j' 




Kepada-Mu ya Allah, aku mencintai, dan hanya kepada-Mu aku berharap. Maka, terimalah 
ibadahku, tolonglah diriku, dan berikanlah kebaikan lebih banyak lagi dari yang aku minta. 
Jangan Engkau kecewakan diriku, sesungguhnya Engkau adalah Zat yang Maha Pemurah lagi 
Maha Mulia. (Imam Nawawi (2009: 387) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Ibrahim, 14: 25 

Yang buahnya dimakan di waktu musim panas dan musim dingin. Ada pendapat yang 
dimaksud adalah 'pohon yang baik', artinya seorang mukmin akarnya menghunjam ke Bumi 
dengan ucapan 'La ilaha illallahu' kokoh dalam hati seorang mukmin, sedangkan cabang atau 
rantingnya menjulang ke langit, artinya adalah amalan setiap mukmin akan naik diangkat ke 
langit, jadi seorang mukmin yang ada di Bumi, namun amalan dan ucapannya sampai ke 
langit, ada juga pendapat maksudnya adalah dengan zikir kepada Allah di setiap saat. 


14. Ibrahim 


TERJEMAH 




34. Dan Dia telah memberikan kepada- 
mu segala apa yang kamu mohonkan 
kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung 
nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 
mampu menghitungnya. Sungguh, 
manusia itu sangat zalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah). 

35. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim ber- 
doa, "Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini 
(Mekah), negeri yang aman, dan jauh- 
kanlah aku beserta anak cucuku agar 
tidak menyembah berhala. 

36. Ya Tuhan, berhala-berhala itu telah 
menyesatkan banyak dari manusia. Ba- 
rang siapa mengikutiku, maka orang 
itu termasuk golonganku, dan barang 
siapa mendurhakaiku, maka Engkau 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

37. Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah 
menempatkan sebagian keturunanku 
di lembah yang tidak mempunyai ta- 
nam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan 
(yang demikian itu) agar mereka me- 
laksanakan shalat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada 
mereka dan berilah mereka rezeki dari 
buah-buahan, mudah-mudahan mere- 
ka bersyukur. 

38. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Eng- 
kau mengetahui apa yang kami sembu- 
nyikan dan apa yang kami tampakkan; 
dan tidak ada sesuatu pun yang ter- 
sembunyi bagi Allah, baik yang ada di 
bumi maupun yang ada di langit. 

39. Segala puji bagi Allah yang telah 
menganugerahkan kepadaku di hari 
tua(ku) Ismail dan lshaq. Sungguh, Tu- 
hanku benar-benar Maha Mendengar 
(memperkenankan) doa. 

40. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak 
cucuku orang yang tetap melaksana- 
kan shalat, ya Tuhan kami, perkenankan- 
lah doaku. 

41. Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan 
kedua ibu-bapakku dan semua orang 
yang beriman pada hari diadakan per- 
hitungan (hari kiamat)." 

42. Dan janganlah engkau mengira, bah- 
wa Allah lengah dari apa yang diper- 
buat oleh orang yang zalim. Sesung- 
guhnya Allah menangguhkan mereka 
sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak, 

■ MUNASABAH AYAT 

Doa Nabi Ibrahim 

Pada ayat yang lalu, Allah Swt. telah me- 
nerangkan nikmat-nikmat yang telah 
dianugerahkan kepada manusia. Pada 
ayat-ayat ini, dijelaskan tentang doa 
Nabi Ibrahim bagi keturunannya agar 
terhindar dari penyembahan berhala 
dan selalu melaksanakan shalat. Juga di- 
terangkan ungkapan syukur dengan anu- 
gerah berupa dua orang putra, yaitu 
Ismail dan Ishag. (QS Ibrahim, 14: 40) 
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42 yang pada saat itu mata sampai sesungguhnya (Dia) hanya oran * nramr zalim kuriakan 
terbelalak suatu hari menangguhkan mereka orang orang zalim kerjakan 

f: lqlab (2 hrkt), w^Gunnah (2 Hrkt), c^:Bigairi gunnah, Qalqalah, * — - : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j-A- 1 : Ikbfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 ; Idgam 
fo^^-:l?har, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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05 Ibrahim , 14: 40 

Doa Nabi Ibrahim a. s. ketika 
Menempatkan Nabi Ismail a. s. 
di Mekah 

Melalui ayat ini Allah Swt. mem- 
bungkam orang-orang musyrik Arab 
dengan menjelaskan bahwa pada 
pertama kali tanah suci Mekah di- 
letakkan bertujuan untuk dijadikan 
tempat beribadah kepada Allah Swt. 
dan tiada sekutu bagi-Nya. Ibrahim- 
lah yang menjadi sebab negeri itu 
makmur, berpenghuni, dan bebas 
dari orang-orang yang menyembah 
selain-Nya. Nabi Ibrahim a. s. memo- 
hon kepada Allah Swt. agar Mekah 
dijadikan negeri yang aman. Dia 
berdoa, sebagaimana firman Allah 
yang tertera dalam ayat ini, "Ya Tu- 
han, jadikanlah negeri ini (Mekah) 
negeri yang aman." (QS Ibrahim, 14: 
35). Allah Swt. telah mengabulkan 
doa ini yang disampaikan-Nya me- 
lalui firman-Nya dalam surah Al- 
'An kabut, 29: 67, "Tidakkah mereka 
memperhatikan, bahwa Kami telah 
menjadikan (negeri mereka) tanah 
suci yang aman . " 

Dalam ayat ini terdapat doa Nabi 
Ibrahim a. s. yang memohonkan am- 
punan untuk diri dan kedua orang 
tuanya. Doa ini dipanjatkan Nabi 
Ibrahim a. s. sebelum beliau berlepas 
diri dari ayahnya lantaran ayahnya 
memusuhi Allah Swt. dengan te- 
rang-terangan. Selain itu, Nabi Ibra- 
him a. s. pun memanjatkan doa serta 
memohonkan ampunan bagi orang- 
orang yang beriman agar diringan- 
kan pada hari hisab. Yakni, pada 
hari Allah Swt. menghisab seluruh 
hamba-Nya, lalu Allah Swt. memba- 
las seluruh amal perbuatan mereka. 
Jika amal mereka baik, baik pulalah 
balasannya, dan jika amal mereka 
jelek, jelek pula balasannya. {Al Mis- 
bah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 561) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ibrahim, 14: 35 

Ibrahim a. s. dan Keturunnanya 

Nabi Ibrahim a. s. adalah nabi yang 
keturunannya banyak diangkat men- 
jadi nabi oleh Allah, Nabi lshaq a. s., 
Nabi Ismail a. s., Nabi Ya'qub a. s., 
Nabi Musa a. s., Nabi Harun a. s., Nabi 
Daud a. s., Nabi Sulaiman a. s., Nabi 
Zakaria a. s., Nabi Yunus a. s., Nabi Isa 
a. s., Nabi Muhammad saw. 

Ibrahim tinggal di Mesopotamia. 
Kemudian ia dan putranya Ismail a. s., 
membangun Ka'bah. Hal ini mengin- 
formasikan bahwa Nabi Ibrahim a. s., 
memang tinggal di Timur Tengah. 
Sejarah dan fakta arkeologi menun- 
jukkan bahwa Timur Tengah pada 
masa Ibrahim a. s., merupakan ta- 
nah paganisme. (Harun Yahya, Insan 
Teladan Sepanjang Zaman, Ibrahim, 
a. s, 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Nabi Ibrahim berdoa, "Wahai Tuhanku, jadi- 
kanlah diriku hamba yang menjalankan ke- 
wajiban-Mu, yaitu menjalankan shalat." Fir- 
man-Nya, <§Dan anak cucuku dan jadikan- 
lah cucuku juga sebagai orang yang suka me- 
negakkan shalat kepada-Mu. $Ya Tuhan ka- 
mi, perkenankanlah doakuty, ya Tuhan kami, 
terimalah amalan yang kami persembahkan 
untuk-Mu, dan ibadahku untuk-Mu. 


05 Ibrahim, 14: 40 

Hal ini selaras dengan berita yang disam- 
paikan Rasulullah, beliau bersabda, "Doa 
itu bagian dari ibadah. Kemudian beliau 
membaca ayat, $Dan Tuhanmu berfirman, 
"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang- 
orang yang sombong tidak mau menyem- 
bah-Ku akan masuk ke neraka Jahanam da- 
lam keadaan hina dinaf (QS Gafir, 40: 60). 
(Tafsir At-Tabari Jilid XIII, 2001: 702) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Jarir Ath-Thabari mengatakan bahwa 
pada ayat ini Allah Swt. memberitahukan 
tentang kekasih-Nya, Ibrahim a. s., beliau ber- 
seru, 4 ’ Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
mengetahui apa yang kami sembunyikan 
dan apa yang kami tampakkan Maksudnya 
yakni, Engkau tahu maksud doaku bahwa aku 
tidak memaksudkan doaku untuk penduduk 
negeri ini, tetapi untuk menggapai ridha- 
Mu dan untuk berbuat ikhlas karena-Mu. 
Sesungguhnya Engkau mengetahui segala 
sesuatu, baik yang tampak maupun yang 
tidak tampak. Tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Mu, baik di langit maupun 
di Bumi. 

Kemudian, Nabi Ibrahim a. s. memuji Tu- 
hannya atas apa yang telah dikaruniakan ke- 
padanya berupa anak setelah usianya senja. 
Beliau berkata, sebagaimana tertera dalam 
firman Allah Swt., -Segala puji bagi Allah 
yang telah menganugerahkan kepadaku di 
hari tua(ku) Ismail dan lshaq. Sungguh, Tu- 
hanku benar-benar Maha Mendengar (mem- 
perkenankan) doafy Maksudnya yaitu, Allah 
Swt. senantiasa mengabulkan setiap orang 
yang berdoa kepada-Nya dan dia telah 
mengabulkan doaku ketika aku memohon 
kepada-Nya untuk mengaruniaiku seorang 
anak. 


05 Ibrahim, 14: 38-41 

Lantas beliau berkata, yang dijelaskan di 
dalam firman-Nya, $Ya Tuhanku, jadikanlah 
aku orang yang tetap melaksanakan shalatfy 
Maksudnya adalah senantiasa menjaga wak- 
tu shalat dan melaksanakan ketentuan-ke- 
tentuannya. Perkataan beliau selanjutnya ada- 
lah, <$Dan anak cucuku )> Maksudnya adalah 
jadikanlah mereka orang-orang yang juga 
senantiasa melaksanakan shalat. Doa beliau 
selanjutnya adalah, ^ Ya Tuhan kami, perke- 
nankanlah doakufy Maksudnya, yaitu kabul- 
kanlah segala permintaanku yang kusampai- 
kan melalui doaku. 

Selanjutnya Nabi Ibrahim a. s. berdoa, 
<{Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua 
ibu bapakkuty Doa ini dipanjatkan sebelum 
beliau berlepas diri dari ayahnya lantaran 
dia memusuhi Allah Swt. dengan terang-te- 
rangan. Lanjutan doa beliau adalah, ^Dan 
semua orang yang beriman tanpa terke- 
cuali, hari diadakan perhitungan (ha- 

ri Kiamat)f Maksudnya adalah pada hari 
Engkau menghisab seluruh hamba-Mu, lalu 
Engkau membalas amal perbuatan mereka. 
Jika amal mereka baik, baik pulalah balas- 
annya, dan jika amal mereka jelek, jelek pula 
balasannya. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 561) 


■ HADIS SAHIH 05 Ibrahim, 14: 40 

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata Nabi saw. bersabda, "Ketika aku diisra'kan, aku bertemu 
dengan Nabi Musa as., ia seorang lelaki yang tinggi kurus dengan rambut berombak, seperti 
seorang Bani Syanu'ah. Aku juga bertemu dengan Nabi Isa a. s. ia berperawakan sedang, 
berkulit merah, seakan-akan baru keluar dari pemandian. Aku bertemu dengan Nabi Ibrahim 
a. s. Akulah keturunannya yang paling mirip dengannya. Lalu aku diberi dua bejana, yang satu 
berisi susu dan yang lain berisi arak. Dikatakan padaku, 'Ambillah yang engkau suka.' Aku 
mengambil susu dan meminumnya. Kemudian dikatakan, 'Engkau diberi petunjuk dengan 
fitrah atau engkau menepati fitrah. Seandainya engkau mengambil arak, niscaya sesat umat- 
mu.'” (HR Muslim, 245) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Berada di Muzdalifah 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, semoga Engkau memberikan anugerah segala kebaikan 
kepadaku di tempat ini, semoga Engkau memperbaiki segala kondisiku, dan semoga Engkau 
palingkan segala keburukan dari diriku. Sesungguhnya, tiada yang mampu melakukan semua 
itu kecuali diri-Mu, dan tiada yang Maha Pemurah kecuali Engkau. (Imam Nawawi (2009: 
388) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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43. mereka datang tergesa-gesa (me- 
menuhi panggilan) dengan mengang- 
kat kepalanya, sedang mata mereka 
tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong. 

44. Dan berikanlah peringatan (Mu- 
hammad) kepada manusia pada hari 
(ketika) azab datang kepada mereka, 
maka orang yang zalim berkata, "Ya 
Tuhan kami, berilah kami kesempatan 
(kembali ke dunia) walaupun sebentar, 
niscaya kami akan mematuhi seruan 
Engkau dan akan mengikuti rasul-ra- 
sul." (Kepada mereka dikatakan), "Bu- 
kankah dahulu (di dunia) kamu telah 
bersumpah bahwa sekali-kali kamu ti- 
dak akan binasa? 

45. Dan kamu telah tinggal di tempat 
orang yang menzalimi diri sendiri, dan 
telah nyata bagimu bagaimana Kami 
telah berbuat terhadap mereka dan te- 
lah Kami berikan kepadamu beberapa 
perumpamaan." 

46. Dan sungguh, mereka telah mem- 
buat tipu daya padahal Allah (menge- 
tahui dan akan membalas) tipu daya 
mereka. Dan sesungguhnya tipu daya 
mereka tidak mampu melenyapkan gu- 
nung-gunung. 430 

47. Maka karena itu jangan sekali-kali 
kamu mengira bahwa Allah menging- 
kari janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. 
Sungguh, Allah Mahaperkasa dan mem- 
punyai pembalasan. 

48. (Yaitu) pada hari (ketika) bumi di- 
ganti dengan bumi yang lain dan (de- 
mikian pula) langit, dan mereka (ma- 
nusia) berkumpul (di padang Mahsyar) 
menghadap Allah Yang Maha Esa, Ma- 
haperkasa. 

49. Dan pada hari itu engkau akan me- 
lihat orang yang berdosa bersama-sa- 
ma diikat dengan belenggu. 

50. Pakaian mereka dari cairan aspal, 
dan wajah mereka ditutup oleh api ne- 
raka, 

51. agar Allah memberi balasan kepada 
setiap orang terhadap apa yang dia 
usahakan. Sungguh, Allah Mahacepat 
perhitungan-Nya. 

52. Dan (Al-Qur'an) ini adalah penje- 
lasan (yang sempurna) bagi manusia, 
agar mereka diberi peringatan dengan- 
nya, agar mereka mengetahui bahwa 
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, dan 
agar orang yang berakal mengambil pe- 
lajaran. 
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suatu tipu daya dan sungguh mereka 

(dari) mereka telah membuat tipu daya 
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bagi mereka 
perumpamaan 6 




melenyapkan gunung-gunung dan tidaklah tipu daya mereka (adalah) tipu daya mereka (akan dibalas) 
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S*.''* 

dan menutup 
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■ MUNASABAH AYAT 
Manusia Akan Menghadap Allah 
pada Hari Kiamat 

Pada ayat-ayat yang terdahulu, Allah 
Swt. menerangkan bahwa Dia tidak 
lengah sedikit pun terhadap tindakan 
orang-orang yang zalim itu. Pada ayat- 
ayat berikut, Allah menegaskan lagi an- 
caman-Nya bahwa segala macam usaha 
dan tipu daya orang-orang kafir untuk 
menggagalkan usaha Nabi Muhammad 
saw. menyiarkan agamanya, pasti akan 
dibalas dan dihancurkan sehingga me- 
reka tidak dapat mencapai keinginan- 
nya. (QS Ibrahim, 14: 48) 


apa yang (ia) usahakan setiap orang 

t'' 
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o2 v 


dan agar mereka bagi 
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r. 't, A > ^ 


& V ✓ 

{X \jjb 


50 api neraka wa i ah-wajah 

r mereka 
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dan agar (orang-orang yang 
berakal) mengambil pelajaran 


f: lqlab (2 hrkt), t*»:Gunnah (2 Hrkt), a'iBigairi gunnah, ^:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), *o— : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt). : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 
: l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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14. Ibrahim 



I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ibrahim , 14: 48 

Hari Akhir 

Hari Akhir mungkin bukanlah istilah 
yang akrab bagi kebanyakan orang. 
Oleh karena itu, pertama-tama pe- 
nulis akan memberikan penjelasan 
singkat atas masalah ini. Hari Akhir 
berarti 'masa terakhir.' Menurut 
kitab-kitab Islam, hal ini berarti se- 
buah periode waktu yang dekat de- 
ngan hari Kiamat. 

Berbagai tanda-tanda di dalam 
Al-Qur'an dan tambahan penjelas- 
an tentang hari Akhir dalam kitab 
hadits memungkinkan kita sampai 
pada sebuah simpulan yang sangat 
penting. Ayat-ayat Al-Qur'an dan 
berbagai hadits mengungkapkan 
adanya dua tahap hari Akhir. Tahap 
pertama adalah sebuah periode ke- 
tika seluruh manusia mengalami 
berbagai masalah materi dan spiritu- 
al. Setelah itu, Bumi akan memasu- 
ki periode keselamatan yang disebut 
"Masa Keemasan" yang ditandai de- 
ngan kehidupan yang penuh rahmat 
dan berkah dengan tegaknya agama 
yang benar. Menjelang akhir Ma- 
sa Keemasan, akan ada keruntuhan 
sosial dalam waktu singkat. Inilah 
saatnya manusia menunggu hari 
Kiamat. 

Dari telaah ayat-ayat Al-Qur'an 
dan hadits, menjelaskan bahwa tan- 
da-tanda hari Akhir tersebut saat 
ini telah mulai terlihat satu per satu, 
tepat seperti yang dijelaskan dalam 
berbagai rujukan tersebut. Munculnya 
tanda-tanda yang diberitakan empat 
belas abad yang lalu adalah kejadian 
besar yang meningkatkan iman 
dan ketaatan orang-orang beriman 
kepada Allah. Tanda-tanda ini adalah 
kabar gembira bagi hamba-hamba 
Allah. (Lihat QS An-Naml, 27: 93) 

Dan tidak diragukan lagi bahwa 
Hari Akhir itu sudah dekat seperti di 
dalam surah Al-Hajj, 22: 7. 

Banyak orang yang beranggapan 
bahwa pesan Al-Qur'an tentang hari 
Akhir difirmankan lebih dari 1.400 
tahun lalu, dan masa itu sudah 
lama, jika dibandingkan panjang 
usia seorang manusia. Padahal, di 
sini tersirat persoalan akhir dunia ini, 
matahari dan bintang-bintang, sing- 
katnya, alam semesta. Ketika kita 
menganggap bahwa alam semesta 
berusia miliaran tahun, empat be- 
las abad adalah suatu jangka waktu 
yang sangat pendek. (Harun Yahya, 
Hari Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Wahai Muham- 
mad, sesungguhnya Allah Swt. Maha Pem- 
beri balasan, ^(Yaitu) pada hari (ketika) Bumi 
diganti dengan Bumi yang lain dan (demikian 
pula) langitfy, kepada kaummu yang musyrik 
dari kalangan bangsa Quraisy, dan kepada 
seluruh orang yang kafir terhadap Allah Swt., 
mengingkari kenabianmu, dan kenabian se- 
belum kamu. Maka, hari ini adalah Hari Pem- 
balasan. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat me- 
ngenai firma n-Nya, 4(Yaitu) pada hari (ketika) 
Bumi diganti dengan Bumi yang lain dan (de- 
mikian pula) langit-. Sebagian ahli ta'wil 
mengatakan, maknanya hari di mana Bumi 
tempat tinggalnya manusia akan diganti 
dengan Bumi yang lain. Maka Bumi berubah 
menjadi putih layaknya perak. 

Sebagian lain menyebutkan, maknanya 


QS Ibrahim, 14: 48 

adalah Bumi berubah dengan dipenuhi api. 
Sebagian lain mengatakan, maknanya ada- 
lah Bumi yang terbuat dari roti. Ada juga 
yang berpendapat maknanya Bumi diganti- 
kan dengan selain Bumi. 

Penulis berpendapat, penafsiran yang te- 
pat adalah, mereka yang berpendapat bah- 
wa makna ayat ini adalah, hari di mana Bumi 
yang kita tempati hari ini, diganti pada hari 
Kiamat dengan yang lainnya. Begitupun de- 
ngan langit, diganti pada hari Kiamat dengan 
yang lainnya. Namun, boleh saja jika menga- 
takan bahwa Bumi diganti dengan Bumi lain 
yang terbuat dari api, roti, atau selain itu. 
Sebab, tidak ada dalil yang mewajibkan kami 
membenarkan salah satu pendapat ini, dan 
suatu pendapat tidak dapat dikatakan benar 
jika tanpa dalil yang jelas. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid XIII, 2001: 728-740) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, <^(Yaitu) pada hari (ke- 
tika) Bumi diganti dengan Bumi yang lain 
dan (demikian pula) langit )>, yaitu janji-Nya 
itu akan terjadi pada hari ketika Bumi diganti 
dengan Bumi lain yang tidak seperti Bumi 
yang dikenal. 

Sahi bin Sa'ad meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 
"Pada hari Kiamat kelak, manusia akan di- 
kumpulkan di sebuah bumi (berwarna) pu- 
tih berdebu seperti lempengan murni, dan 
padanya tidak terlihat tanda (pernah ditem- 
pati) oleh seorang pun." (HR Bukhari dan 
Muslim) 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Ai- 
syah r.a. berkata, "Akulah orang pertama 
yang bertanya kepada Rasulullah saw. ten- 


QS Ibrahim, 14: 48 

tang maksud firman Allah Swt., ^( Yaitu ) pa- 
da hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain dan (demikian pula) langit ^ Aku 
bertanya kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, 
pada hari itu di manakah manusia berada?' 
Beliau menjawab, 'D/ atas Shirath.' (HR Ah- 
mad) 

Sedangkan maksud firman Allah Swt., 
4 Dan mereka (manusia) berkumpul (di pa- 
dang Mahsyar) menghadap Allah adalah 
seluruh makhluk akan keluar dari kuburan 
mereka menuju Allah, ^Yang Maha Esa, Ma- 
haperkasa yaitu Dia Yang Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu dan mengalahkannya. 
Hanya kepada-Nya seluruh makhluk tunduk 
dan seluruh akal patuh. {Al Misbah Al Munir 
f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 562) 


■ HADIS SAHIH 

Dari Sahal bin Saad r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


05 Ibrahim, 14: 48 


Pada hari Kiamat, manusia 
dikumpulkan di tengah padang berwarna putih agak kemerahan seperti roti panggang di 
mana tidak ada bangunan tempat tinggal bagi seorang pun." (HR Muslim, 4998) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Shalat Shubuh Ketika di Muzdalifah 

jl j Q ys\ j GjwLa L /jj LJLdji Li>jl j Liiij Lis** 

l,* ' s ' 

lLIS y j ctU yu LjwLp j 

Ya Allah, sebagaimana Engkau telah menempatkan kami di tempat ini, dan Engkau telah 
memperlihatkan kami padanya, maka tolonglah kami untuk bisa berzikir kepada-Mu se- 
bagaimana yang Engkau tunjukkan kepada kami. Ampuni dan kasihilah kami sebagaimana 
janji-Mu kepada kami dalam firman-Mu, yaitu firman-Mu yang benar. (Imam Nawawi (2009: 
389) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i Jfji U £ 

Hari di mana Allah mengganti. Ada pendapat 
bahwa yang dimaksud mengganti di sini 
adalah datangnya hari Kiamat, dengan bumi 
yang terbuat dari perak di mana di bumi 
itu tidak pernah tertumpah dosa manusia 


QS Ibrahim , 14: 48 

sedikit pun, bumi ini Allah turunkan sedang 
manusia tengah berada di Shirath, namun 
ada banyak sekali riwayat tentang ini. 

4 ojlll \j } 

Sedangkan langit, ia menjadi taman-taman 
surga, dan lautan menjadi neraka. 
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15. Al-Hijr 


TERJEMAH 


AL-HIJR 

Surah ke-15 

Terdiri dari 99 ayat. Makkiyyah. 



Dengan nama Allah Yang Maha Penga- i 

sih, Maha Penyayang. ^ J 

1. Alif La m Ra. (Surah) ini adalah (se- 
bagian dari) ayat-ayat Kitab (yang sem- > ^ jjL » -5 1 J ' \ ^ 

purna) yaitu (ayat-ayat) Al-Qur'an yang © OVoLA? 

memberi penjelasan. ^ ^ ^ ^ 

.1.7 14 San ? at « 1 dan Al-Our'an yang ayat-ayat Kitab itu AlifLamRa 

JUZ 14 ingin (kelak di akhirat) menjelaskan (petunjuknya) (sebelum Al-Qur an) (adalah) J 

2. Orang kafir itu kadang-kadang (nanti *■>> * * *' s&k ^ 'J 

di akhirat) menginginkan, sekiranya me- rn auU y^y J_y^= 9 6»-0 

reka dahulu (di dunia) menjadi orang ' . 

muslim. mereka makan biarkanlah mereka 2 ^orang-oTa^g^i^nm 3 ^ 1 orang-orang yang kafir 

3. Biarkanlah mereka (di dunia ini) ma- * r 

kan dan bersenang-senang dan dilalai- X' ' (f^% i 9 *'] 9 ' \ Jsj , J' 

kan oleh angan-angan (kosong) mere- UN - U ’’ Uj ^ O^U<_9^ cM 2 

ka, kelak mereka akan mengetahui (aki- Kami danti- o maka kelak mereka dan angan-angan kosong dan mereka 

bat perbuatannya). membinasakan daklah akan mengetahui melalaikan mereka bersenang-senang 

4. Dan Kami tidak membinasakan sua- „ 'J, * > ^ ^ ^ J\ $ Jj' \/\ ' 

tu negeri, melainkan sudah ada keten- A A ^ L 4 UJ j! \ 

tuan yang ditetapkan baginya. , . ^ , , , , , J J s 

, dan suatu umat pun ... , , , A ketentuan waktu yang dan baginya , dan (penduduk) 

5. Tidak ada suatu umat pun yang da- (dapat) mendahului 1 a a ditetapkan (penduduk) suatu negeri 

pat mendahului ajalnya, dan tidak (pu- > > g--—-— J J J, ^ ^ 

la) dapat meminta penundaan(nya). tUl 1 © <1)9 U 9 

6. Dan mereka berkata, "Wahai orang ^ - "" ~ -T ^ ” * 

yang kepadanya diturunkan Al-Qur'an, wahai orang yang diturunkan dan mereka c mereka dapat HanHHalcmila a j al (b 3135 
sesungguhnya engkau (Muhammad) be- kepadanya (.Muhammad) berkata 5 menunda (nya) ^ “^^...waktujnya 

nar-benar orang gila. 43 ’ / \ «'T .-'V V »>'''< <f. >?<' 

7. Mengapa engkau tidak mendatang- nJL*-© OJ. 4j\_gJL*Jb UJbU L»^) 'SAJ' Oj^sytAJ (JAjj, 

kan malaikat kepada kami, jika engkau jika engkau dengan para engkau datang- mengapa- , benar-benar sungguh peringatan 
termasuk orang yang benar?" adalah malaikat kan kepada kami kah tidak orang gila engkau (Al-Our'an) 

8. Kami tidak menurunkan malaikat J ”* "J'" 'i ^ ^ 

melainkan dengan kebenaran (untuk £1 J l» ^ JjO £ © SlJL-i £a 

membawa azab) dan mereka ketika itu — ^ £■ ^ ^ 

tidak diberikan penangguhan. mereka dan dengan melainkan paramalaikat Kami tidaklah termasuk orang- 

9. Sesungguhnya Kamilah yang menu- ( ' ulalah) udakiah kebenaran^ ^ ^ menurunkan orang yang benar 

runkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) 'f /\. • \\ (Tl ^ 'Y"'. * 1^1 ‘m 

yang memeliharanya. 432 a) bij j>j\ ^ u j, cfsA** ^ 

10. Dan sungguh, Kami telah meng- benar-benar terhadap- su «gg u h Al o / Kami telah K . sesungguh- 8 diberi ketika 

UtUS (beberapa rasul) sebelum engkau menjaga nya Kami -ouian menurun k an ami nyaKami penangguhan itu 

(Muhammad) kepada umat-umat ter- Y Y i 9 ^ 

ift H IH y e O 

11. Dan setiap kali seorang rasul da- X> ^ ' w- 

tang kepada mereka, mereka selalu dari datang kepada dan 1Q ke dalam golongan- sebelum dan sungguh Kami telah 

memperolok-olokkannya. .. mereka tidaklah § olon § an ,( u mat ). terda hulu . en 8 kau . ! bbr P a . rasul ). 

12. Demikianlah, Kami memasukkan- '\\ NM 

nya (olok-olok itu) ke dalam hati orang 3^^ ** ' ^ 

yang berdosa, Kami memasuk- , ... . , -- mereka terhadap- mereka , ,. seorang 

13. mereka tidak beriman kepadanya dalam kannya (olok-olok) emi iana mengolok-olok nya (rasul) (adalah) ecua 1 rasul 

(Al-Qur'an) padahal telah berlalu sun- f <y ^ > >> ^ 'i s 9 

natullah* 33 terhadap orang-orang ter- CjyJJ »>t^3 liS 

dahulu. **-" ^ ** ** 

14 Dan kalau Kami bukakan kpnada mp- dan sungguh telah berlalu Sunnatullah kepadanya mereka tidak hati orang-orang yang 

. an Ka au Kami DUKaKan Kepaaa me (ketentuan) terhadap orang-orang terdahulu (Al-Qur'an) beriman berbuat dosa 

reka salah satu pintu langit, lalu mereka - 

terus-menerus naik ke atasnya, 9 > 9 Y 'i ' * \*\' * J' \X * 'J' J ' 

15. tentulah mereka berkata, "Sesung- yjoii &***- Ot MlT^ J 1^1 

guhnya pandangan kamilah yang di- mereka naik padanya lalu mereka h 'I 'r sebuah atas dan jikalau Kami 

kaburkan, bahkan kami adalah orang (langit) dapat terus aari langit p intu mere k a bukakan 

yang terkena sihir." L ^ ^ r ' ' > / ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

© & X 'jUil © 

431. Kata-kata ini diucapkan oleh orang kafir \~s LT. 

Mekah kepada Nabi Muhammad saw. sebagai kaum (orang-orang) kami , , , sungguh pandangan kami tentu (mereka/orang- .. 

ejekan. iD yang terkena sihir (adalah) DanKan hanyalah dikaburkan orang berdosa) berkata 

432. Ayat ini memberikan jaminan tentang kesu- 
cian dan kemurnian Al-Qur an selama-lamanya. |qlab (2 hrkt), ^(Gunnah (2 Hrkt), > :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

433. Sunnatullah di sini ialah membinasakan ^ Madd JaizMunfasil (4/5 Hrkt), — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), r6 ^:ldgam 

orang yang men ustakan rasul. : Izhar, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), i - vj© :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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15. Al-Hijr 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hijr, 15: 2-3 

Gambaran Orang Beriman dan 
Orang Kafir 

Salah satu rahasia yang diungkapkan 
Allah dalam Al-Qur'an adalah bahwa 
keimanan dan kekufuran tercermin 
di wajah dan kulit manusia. Di be- 
berapa ayat, Allah memberitahukan 
bahwa terdapat cahaya di wajah 
orang-orang beriman, sedangkan wa- 
jah orang-orang kafir diliputi kehina- 
an: 

" Dan kamu akan melihat mereka 
dihadapkan ke neraka dalam keada- 
an tertunduk karena (merasa) hina, 
mereka melihat dengan pandangan 
yang lesu. " (QS Asy-Syura, 42: 45) 

"Bagi orang-orang yang berbuat 
baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan ada tambahannya (kenikmatan 
melihat Allah). Dan wajah mereka 
tidak ditutupi debu hitam dan tidak 
(pula) dalam kehinaan. Mereka itu- 
lah penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya. Adapun orang-orang yang 
berbuat kejahatan (akan mendapat) 
balasan kejahatan yang setimpal dan 
mereka diselubungi kehinaan. Tidak 
ada bagi mereka seorang pelindung 
pun dari (azab) Allah, seakan-akan 
wajah mereka ditutupi dengan ke- 
pingan-kepingan malam yang gelap 
gulita. Mereka itulah penghuni ne- 
raka, mereka kekal di dalamnya. "(QS 
Yunus, 10: 26-27). 

Sebagaimana dinyatakan dalam 
ayat-ayat tersebut, wajah orang- 
orang kafir diliputi oleh kehinaan. 
Sebaliknya, wajah orang-orang beri- 
man bercahaya. Allah menyatakan 
bahwa mereka dikenal karena ada- 
nya bekas sujud pada wajah mereka. 
Dalam ayat-ayat lainnya, Allah mem- 
beritahukan orang-orang kafir dan 
orang-orang yang berdosa dikenali 
dari wajah mereka: 

"Orang-orang yang berdosa itu 
diketahui dengan tanda-tandanya, 
lalu direnggut ubun-ubun dan kaki- 
nya." (QS Ar-Rahman, 55: 41). 

Keajaiban dan rahasia penting 
yang diungkapkan dalam Al-Qur'an 
adalah adanya perubahan fisik yang 
terjadi pada wajah seseorang. Hal itu 
bergantung pada keimanan dan dosa 
seseorang. Keadaan rohani meng- 
hasilkan pengaruh fisik pada tubuh. 
Sekalipun bentuknya tetap sama, 
ekspresi wajah dapat berubah, yakni 
wajahnya diliputi kegelapan atau ca- 
haya. Jika Allah menghendaki, orang 
yang beriman dapat melihat keajaib- 
an ini. (Harun Yahya, Beberapa Raha- 
sia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah seolah berfirman kepada nabi-Nya, 
"Wahai Muhammad, biarkanlah orang-orang 
musyrik itu makan di kehidupan dunia, me- 
nikmati segala kelezatan dan syahwatnya, 
sampai datanglah masa yang telah ditentukan 
untuk mereka. Biarkan pula mereka dikuasai 
angan-angan seolah mereka telah melaku- 
kan ketaatan kepada Allah dengan segala 
perantara berhala yang mereka perbuat un- 


QS Al-Hijr, 15: 3 

tuk mendekatkan diri mereka ke hadapan tu- 
han mereka. Di hari esok, mereka akan tahu 
ketika mereka dimatikan dan dihancurkan 
Allah atas kekufuran dan kemusyrikan mere- 
ka lantas mereka pun menerima azab Allah, 
sebagai balasan dari segala kelezatan dan 
syahwat dunia yang telah dinikmati. Mereka 
ada dalam kerugian." (Tafsir At-Tabari, Jilid 
XIV, 2001: 13-14) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada surah-surah sebelumnya, telah dijelas- 
kan maksud dari huruf-huruf yang dijadikan 
pembuka surah. Karena itu, tidak perlu diku- 
pas kembali dalam surah Al-Hijr ini. 

Firman Allah Swt., -Orang kafir itu ka- 
dang-kadang (nanti di akhirat) mengingin- 
kan menegaskan bahwa orang-orang kafir 
akan menyesal karena mereka telah kufur, 
dan mereka menginginkan sekiranya mereka 
dahulu di dunia menjadi orang muslim. 

Sufyan meriwayatkan dari Salamah bin 
Kuhail dari Abu Za'ra' dari Abdullah bahwa 
firman Allah, iprang kafir itu kadang-kadang 
(nanti di akhirat) menginginkan, sekiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang 
muslim menjelaskan kondisi orang-orang 
kafir yang menghuni neraka Jahanam pada 
saat melihat orang-orang muslim keluar dari 
neraka. 

Ibnu Jarir meriwayatkan menurut penaf- 
siran Ibnu Abbas dan Anas bin Malik r.a., 
maksud firman Allah, -Orang kafir itu ka- 
dang-kadang (nanti di akhirat) mengingin- 
kan, sekiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang muslim- adalah hari ketika 
Allah menjebloskan orang-orang muslim 
yang berdosa bersama orang-orang musyrik 
di dalam neraka. Orang-orang musyrik lalu 


QS Al-Hijr, 15: 2-3 

berkata kepada orang-orang muslim, "Aku 
membutuhkanmu atas apa yang kalian sem- 
bah di dunia." Allah kemudian murka ke- 
pada mereka; dan atas rahmat-Nya, Allah 
mengeluarkan orang-orang muslim dari 
neraka. Karena itu, Allah berfirman, <{Orang 
kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) 
menginginkan, sekiranya mereka dahulu (di 
dunia) menjadi orang muslim- 

Firman Allah, 4 Biarkanlah mereka (di du- 
nia ini) makan dan bersenang-senangf meru- 
pakan ancaman yang sangat dahsyat bagi 
orang-orang kafir. Hal itu senada dengan 
firman Allah, ^Kata/can/ah (Muhammad), 
"Bersenang-senanglah kamu, karena sesung- 
guhnya tempat kembalimu ke neraka'% 
(QS Ibrahim, 14: 30) 

Begitu juga dengan firman Allah, 4 ( Ka- 
takan kepada orang-orang kafir), "Makan 
dan bersenang-senanglah kamu (di dunia) 
sebentar, sesungguhnya kamu orang-orang 
durhaka! (QS Al-Mursalat, 77: 46) 

Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman, 
4 Dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong) 
mereka yakni untuk bertobat dan kembali 
kepada Allah. <{Kelak mereka akan menge- 
tahui (akibat perbuatannya )}>. (Al-Misbah Al- 
Munlr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 563). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hijr, 15: 3 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, 'Allah Ta'ala berfirman, 'Aku 
sesuai dengan persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku selalu bersamanya ketika dia 
mengingat-Ku. Apabila dia mengingat-Ku dalam dirinya, Aku pun akan mengingatnya dalam 
diri-Ku. Apabila dia mengingat-Ku dalam suatu jemaah manusia, Aku pun akan mengingat- 
nya dalam suatu kumpulan makhluk yang lebih baik dari mereka. Apabila dia mendekati-Ku 
sejengkal. Aku akan mendekatinya sehasta. Apabila dia mendekati-Ku sehasta, Aku akan 
mendekatinya sedepa. Dan apabila dia datang kepada-Ku dengan berjalan, Aku akan datang 
kepadanya dengan berlari ." (HR Muslim, 4832) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa-Doa Pilihan Ketika Berada di Muzdalifah 


jjjiii du 3 & dU j ir jusi dU 3 & iuii dU 

Ya Allah, bagi-Mu segala puji, bagi-Mu segala kesempurnaan, bagi-Mu segala kemuliaan, 
bagi-Mu segala kesucian. (Imam Nawawi (2009: 390) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Hijr, 15: 3 






Tinggalkan dan biarkanlah mereka, artinya ini adalah ancaman dengan membiarkan mereka 
bersenang-senang menikmati kelezatan dunia dengan hawa nafsunya. 
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TERJEMAH 


263 ; >r\ri 


16. Dan sungguh, Kami telah mencip- 
takan gugusan bintang di langit dan 
menjadikannya terasa indah bagi orang 
yang memandang(nya), 

17. dan Kami menjaganya dari setiap 
(gangguan) setan yang terkutuk, 

18. kecuali (setan) yang mencuri-curi 
(berita) yang dapat didengar (dari ma- 
laikat) lalu dikejar oleh semburan api 
yang terang. 

19. Dan Kami telah menghamparkan Bu- 
mi dan Kami pancangkan padanya gu- 
nung-gunung serta Kami tumbuhkan di 
sana segala sesuatu menurut ukuran. 

20. Dan Kami telah menjadikan pada- 
nya sumber-sumber kehidupan untuk 
keperluanmu, dan (Kami ciptakan pu- 
la) makhluk-makhluk yang bukan kamu 
pemberi rezekinya. 

21. Dan tidak ada sesuatu pun, mela- 
inkan pada sisi Kamilah khazanahnya ; 434 
Kami tidak menurunkannya melainkan 
dengan ukuran tertentu. 

22. Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan 435 dan Kami turun- 
kan hujan dari langit, lalu Kami beri 
minum kamu dengan (air) itu, dan bu- 
kanlah kamu yang menyimpannya. 

23. Dan sungguh, Kamilah yang meng- 
hidupkan dan mematikan dan Kami 
(pulalah) yang mewarisi. 

24. Dan sungguh, Kami mengetahui 
orang yang terdahulu sebelum kamu 
dan Kami mengetahui pula orang yang 
terkemudian. 

25. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dia- 
lah yang akan mengumpulkan mereka. 
Sungguh, Dia Mahabijaksana, Maha 
Mengetahui. 

26. Dan sungguh, Kami telah mencip- 
takan manusia (Adam) dari tanah liat 
kering dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. 

27. Dan Kami telah menciptakan jin se- 
belum (Adam) dari api yang sangat pa- 
nas. 

28. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu ber- 
firman kepada para malaikat, "Sung- 
guh, Aku akan menciptakan seorang ma- 
nusia dari tanah liat kering dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. 

29. Maka apabila Aku telah menyem- 
purnakan (kejadian)nya, dan Aku telah 
meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalam- 
nya, maka tunduklah kamu kepadanya 
dengan bersujud . 436 

30. Maka bersujudlah para malaikat itu 
semuanya bersama-sama, 

31. kecuali iblis, la enggan ikut bersa- 
ma-sama para (malaikat) yang sujud 
itu. 

434. Segala sesuatu itu sumbernya dari Allah Swt. 

435. Awan, tanaman, dan sebagainya. 

436. Sujud di sini bukan menyembah, tetapi se- 
bagai penghormatan. 
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15. Al-Hijr 



■ TAFSIR AT-TABARI 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Al-Hijr, 15: 18 

Setan Musuh yang Lemah 

Musuh manusia terbesar semenjak 
Nabi Adam a. s. adalah setan. Setan 
bersumpah kepada dirinya sendiri 
untuk menyesatkan manusia pada 
saat Nabi Adam diciptakan dan setan 
melaksanakan sumpahnya itu de- 
ngan menyusun tipu daya agar dunia 
ini tampak memikat dan memesona 
di mata manusia. Al-Qur'an juga 
memberi tahu kita bahwa tipu daya 
setan itu lemah dan tidak memiliki 
kekuasaan atas manusia. 

"Dan sungguh, iblis telah dapat 
meyakinkan terhadap mereka kebe- 
naran sangkaannya mereka, lalu me- 
reka mengikutinya, kecuali sebagian 
dari orang-orang mukmin. Dan ti- 
dak ada kekuasaan (iblis) terhadap 
mereka, melainkan hanya agar Kami 
dapat membedakan siapa yang ber- 
iman kepada adanya akhirat dari sia- 
pa yang masih ragu-ragu tentang (ak- 
hirat) itu. Dan Tuhanmu Maha Me- 
melihara segala sesuatu. " (QS Saba\ 
34: 20-21) 

Sesungguhnya, bahwa tipu daya 
setan itu lemah dan bahwa ia tidak 
memiliki kekuasaan atas manusia 
adalah agar Allah menjadikan segala 
sesuatu itu mudah bagi manusia. 
Setan hanyalah kekuatan negatif 
bagi agama. Kelemahan setan ini 
bermakna bahwa orang-orang yang 
beriman tidak akan mengalami ke- 
sulitan apa pun dalam hidupnya jika 
mereka mengamalkan agama. Na- 
mun, hal ini akan terjadi jika manu- 
sia memiliki iman yang ikhlas. Dalam 
Al-Qur'an, Allah memberi tahu kita 
bahwa orang-orang yang memiliki 
iman yang ikhlas tidak akan terpe- 
ngaruh oleh tipu daya setan. 

la (iblis) berkata, "Tuhanku, oleh 
karena Engkau telah memutuskan 
bahwa aku sesat, aku pasti akan ja- 
dikan (kejahatan) terasa indah bagi 
mereka di Bumi, dan aku akan me- 
nyesatkan mereka semuanya, kecuali 
hamba-hamba-Mu yang terpilih di 
antara mereka." (QS Al-Hijr, 15: 39- 
40). 

"Sungguh, setan itu tidak akan 
berpengaruh terhadap orang yang 
beriman dan bertawakal kepada Tu- 
han. Pengaruhnya hanyalah terha- 
dap orang yang menjadikannya pe- 
mimpin dan terhadap orang yang me- 
nyekutukannya dengan Allah." (QS 
An-Nahl, 16: 99-100). (Harun Yahya, 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004 ) 


Allah berfirman, $Dan Kami jaga langit dunia 
dari segala kejahatan setan yang terkutuk. 
Setan yang terlaknat dan terjauhkan dari 
rahmat-Nya. Kecuali setan-setan yang men- 
curi pendengaran dari apa yang diperbin- 
cangkan di langit satu sama lainnya, maka 
diikutilah oleh asap api yang terang seraya 
menerangi bekas perjalanannya baik dengan 
cara dirusak atau dibakar.}* 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Para setan 
naik ke langit secara bergerombol untuk 
mencuri berita dari langit. Setan Al-Marid 


QS Al-Hijr, 15: 18 

menerobos lebih depan lalu naik, melem- 
parkan asap api sehingga mengenai jidatnya 
sehingga terbakar hebat. Teman-temannya 
menghampirinya sementara ia terbakar , lalu 
ia berkata, 'Untuk urusan ini dan itu, berita- 
nya adalah begini dan begitu.' Gerombolan 
setan pun berlalu, teman-teman mereka yang 
berprofesi dukun, lalu mengirimkan informa- 
si yang dilipatgandakan kebohongannya. 
Kadang beritanya benar, tetapi kebanyakan 
adalah dusta semata." (Tafsir At-Tab ari, Jilid 
XIV, 2001: 31-33) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Semburan api dijadikan penjaga atas langit 
dari kedurhakaan setan sehingga mereka 
tidak dapat mendengar pembicaran para 
malaikat. Jika salah satu dari mereka men- 
coba congkak mencuri-curi pendengaran 
dari pembicaraan malaikat, ia akan diserang 
dengan semburan api yang terang sehingga 
ia binasa. Bisa jadi, sebelum disambar sem- 
buran api, ia telah berhasil memberitahukan 
berita yang sempat ia dengar dari malai- 
kat kepada setan yang lain, lalu setan yang 
menerima berita itu memberiahukan kepada 
pengikutnya. 

Abu Hurairah meriwayatkan sebuah ha- 
dits yang berkaitan penafsiran ayat tersebut, 
Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 

"Ketika Allah Swt. menetapkan sesuatu 
di langit, para malaikat mengepakkan sa- 


QS Al-Hijr, 15:18 

yap-sayapnya sebagai tanda patuh terhadap 
firman-Nya. Seolah-olah firman-Nya itu ran- 
tai pada batu licin. (Ali dan Sufyan berkata, 
'Firman-Nya itu menembus mereka. ') Ketika 
ketakutan dari hati mereka dihilangkan, me- 
reka berkata, 'Apakah yang telah difirman- 
kan oleh Tuhanmu ?' Mereka berkata, '(Per- 
kataan) yang benar, ' dan Dialah yang Maha- 
tinggi dan Mahabesar. ' Perkataan mereka itu 
didengar oleh para setan yang mencuri-curi 
dengar. Para setan yang mencuri-curi dengar 
itu seperti ini, yang satu di atas yang lain 
Sufyan mengilustrasikan perkataan Rasul de- 
ngan tangannya, dengan merenggakan jari- 
jari tangannya, lalu menegakkan sebagian 
jari-jarinya di atas sebagian yang lain." (Al- 
Misbah Al-Munlr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 564). 


M HADIS SAHIH QS Al-Hijr, 15: 18 

Dari Aisyah r.a., dia berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya beberapa dukun 
pernah menceritakan sesuatu kepada kami dan kami mendapati apa yang mereka ceritakan 
itu benar. 1 Rasulullah saw. bersabda, 'Itu adalah kalimat benar yang disambar oleh jin, lalu 
dengan cepat dilemparkan ke telinga walinya, tetapi di dalamnya sudah dia tambahi dengan 
seratus kedustaan.'" (HR Muslim, 4134) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa-Doa Pilihan Ketika Berada di Muzdalifah 

, \ 

^ ^ ^ ^ ^ y S y J' ^ 

J j U» jAS ' I 

li Ij ^ 

Ya Allah, ampunilah diriku atas segala yang pernah aku lakukan pada masa lalu, dan jagalah 
diriku dalam perkara yang masih tersisa, serta anugerahkan kepada diriku amal saleh yang 
Engkau ridhai, wahai Zat Pemilik Anugerah Agung. (Imam Nawawi (2009: 390) Al Azka r; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Hijr, 15:18 


i > 

Ada setan-setan yang mencuri dengar tentang kabar yang dibicarakan di langit, kemudian ia 
dilempar dengan batu api dari neraka. 

Batu itu bisa jadi membakarnya dan bisa jadi merusaknya. 
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32. Dia (Allah) berfirman, "Wahai Iblis! 
Apa sebabnya kamu (tidak ikut) sujud 
bersama mereka?" 

33. la (iblis) berkata, "Aku sekali-kali 
tidak akan sujud kepada manusia yang 
Engkau telah menciptakannya dari ta- 
nah liat kering dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk." 

34. Dia (Allah) berfirman, "(Kalau be- 
gitu) keluarlah dari surga, karena se- 
sungguhnya kamu terkutuk, 

35. dan sesungguhnya kutukan itu te- 
tap menimpamu sampai hari kiamat." 

36. la (iblis) berkata, "Ya Tuhanku, (ka- 
lau begitu) maka berilah penangguhan 
kepadaku sampai hari (manusia) di- 
bangkitkan." 

37. Allah berfirman, "(Baiklah) maka se- 
sungguhnya kamu termasuk yang di- 
beri penangguhan, 

38. sampai hari yang telah ditentukan 
(kiamat)." 

39. la (iblis) berkata, "Tuhanku, oleh ka- 
rena Engkau telah memutuskan bah- 
wa aku sesat, aku pasti akan jadikan 
(kejahatan) terasa indah bagi mereka di 
Bumi, dan aku akan menyesatkan me- 
reka semuanya, 

40. kecuali hamba-hamba-Mu yang ter- 
pilih di antara mereka." 

41. Dia (Allah) berfirman, "Ini adalah ja- 
lan yang lurus (menuju) kepada-Ku." 

42. Sesungguhnya kamu (iblis) tidak 
kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali 
mereka yang mengikutimu, yaitu orang 
yang sesat. 

43. Dan sungguh, Jahanam itu benar- 
benar (tempat) yang telah dijanjikan 
untuk mereka (pengikut setan) semua- 
nya, 

44. (Jahanam) itu mempunyai tujuh 
pintu. Setiap pintu (telah ditetapkan) 
untuk golongan tertentu dari mereka. 

45. Sesungguhnya orang yang ber- 
takwa itu berada dalam surga-surga 
(taman-taman), dan (di dekat) mata air 
(yang mengalir). 

46. (Allah berfirman), "Masuklah ke da- 
lamnya dengan sejahtera dan aman." 

47. Dan Kami lenyapkan segala rasa 
dendam yang ada dalam hati mereka; 
mereka merasa bersaudara, duduk ber- 
hadap-hadapan di atas dipan-dipan. 

48. Mereka tidak merasa lelah di da- 
lamnya dan mereka tidak akan dikelu- 
arkan darinya. 

49. Kabarkanlah kepada hamba-ham- 
ba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang, 

50. dan sesungguhnya azab-Ku adalah 
azab yang sangat pedih. 

51. Dan kabarkanlah (Muhammad) ke- 
pada mereka tentang tamu Ibrahim 
(malaikat). 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hijr, 15: 45 

Tsa'labi meriwayatkan dari Salman Al 
Farisi bahwa ketika turun ayat 43 dan 
44 yang menerangkan neraka Jaha- 
nam sebagai tempat yang dijanjikan 
bagi pengikut setan, hati Salman Al 
Farisi serasa teriris-iris sehingga dia 
melarikan diri dari manusia hampir 
selama tiga hari berturut-turut. Ke- 
mudian, dia diajak oleh seseorang 
untuk menghadap Rasulullah. Dia 
berkata kepada beliau, "Wahai Ra- 
sulullah, sungguh telah turun ayat 
ancaman neraka Jahanam maka 
demi yang mengutusmu dengan be- 
nar, sungguh ayat itu telah memecah 
hatiku." Kemudian, Allah menu- 
runkan ayat ini yang menerangkan 
bahwa orang-orang yang bertakwa 
akan ditempatkan di dalam surga 
yang penuh dengan kenikmatan. 
(Lubabun Nuqul\ 1 1 8) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah menegaskan dalam ayat ini seolah 
Dia berfirman, "Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa dengan taat kepada-Nya la- 
lu mereka menjauhi kemaksiatan kepada-Nya 


QS Al-Hijr, 15: 45-46 

berada di surga dan ditemani bidadari. Maka 
dikatakanlah kepada mereka, masuklah kali- 
an ke dalamnya dengan penuh kedamaian." 
{Tafsir At-Tabari, Jilid XIV, 2001: 75) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hijr, 15: 45 

Balasan bagi Orang yang 
Bertakwa 

Allah berjanji akan melipatgandakan 
perbuatan hamba-hamba-Nya yang 
berbuat kebaikan. Sebagian ayat- 
ayat Al-Qur'an yang membicarakan 
masalah ini adalah sebagai berikut: 

"Barang siapa berbuat kebaikan 
mendapat balasan sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barang siapa berbuat 
kejahatan dibalas seimbang dengan 
kejahatannya. Mereka sedikit pun ti- 
dak dirugikan (dizalimi). " (QS Al-An- 
'am, 6: 160) 

"Sungguh, Allah tidak akan men- 
zalimi seseorang walaupun sebesar 
zarrah, dan jika ada kebajikan (seke- 
cil zarrah), niscaya Allah akan meli- 
patgandakannya dan memberikan 
pahala yang besar dari sisi-Nya. " (QS 
An-Nisa', 4: 40) 

Tanda yang paling jelas bahwa 
Allah melipatgandakan setiap per- 
buatan baik adalah perbedaan an- 
tara kehidupan di dunia dan akhirat. 
Kehidupan di dunia sangatlah sing- 
kat waktunya, yang lebih kurang 
berlangsung selama 60 tahun. Na- 
mun, orang-orang yang sibuk mem- 
bersihkan diri mereka dan sibuk 
dalam amal saleh di dunia ini akan 
memperoleh pahala berupa kebaik- 
an tanpa terbatas di akhirat sebagai 
balasan atas apa yang dikerjakan se- 
lama kehidupannya yang singkat di 
dunia. "Bagi orang-orang yang ber- 
buat baik ada pahala yang terbaik 
dan tambahannya." (QS Yunus, 10: 
26). (Harun Yahya, Beberapa Raha- 
sia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah menyebutkan kondisi penduduk ne- 
raka di neraka kelak, Allah menyebutkan kon- 
disi penduduksurga di surga kelak. Penduduk 
surga berada dalam surga-surga (taman- 
taman) dan di dekat mata air yang mengalir. 

Maksud firman Allah, 4 Masuklah ke da- 
lamnya dengan sejahtera $ adalah selamat 
dari berbagai aral dan kendala; <{Dan amarity, 
yakni dari rasa takut dan terkejut, dan jangan- 
lah kalian merasa takut untuk dikeluarkan 
dari surga dan takut binasa. 

Berkaitan dengan maksud firman Allah 
Swt. ipan Kami lenyapkan segala rasa den- 
dam yang ada dalam hati mereka ; mereka 
merasa bersaudara, duduk berhadap-hadap- 
an di atas dipan-dipanfy Qasim meriwayatkan 
bahwa Abu Umamah mengatakan, "Ahli sur- 
ga memasuki surga dengan membawa pera- 
saan yang ada di dunia, seperti permusuhan 
dan kedengkian, hingga ketika mereka saling 
bertemu dan berhadap-hadapan, Allah Swt. 
melenyapkan segala rasa dendam yang ada 
di hati mereka yang mereka rasakan sejak di 
dunia." Kemudian Abu Umamah membaca 
firman Allah Swt., 4 Dan Kami lenyapkan se- 
gala rasa dendam yang ada dalam hati me- 
reka'f. 

Diriwayatkan oleh Qatadah dari Abu 
Mutawakkil an-Naji dari Abu Sa'id Al-Khudri 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Orang- 
orang mukmin diselamatkan dari api neraka 
(ketika melewati shirath 'jembatan'), lalu me- 
reka ditempatkan di sebuah jembatan yang 
terletak di antara surga dan neraka, kemu- 
dian sebagian mereka membalas kepada se- 
bagian mereka kezaliman yang pernah me- 


QS Al-Hijr, 15: 45-50 

reka lakukan selama di dunia, dan ketika me- 
reka sudah dibersihkan (dari kezaliman-ke- 
zaliman mereka), mereka diizinkan untuk ma- 
suk surga. " (H R Bukhari) 

Maksud firman Allah Swt., -Mereka tidak 
merasa lelah di dalamnya}> adalah mereka ti- 
dak merasakan kesusahan dan gangguan di 
dalam surga, sebagaimana hal itu dijelaskan 
di dalam hadis sahih bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, "Sesungguhnya Allah meme-rin- 
tahkanku untuk memberikan kabar gem-bira 
kepada Khadijah dengan sebuah rumah di 
surga yang terbuat dari rotan yang terbuat 
dari mutiara, yang mana rumah itu terhindar 
dari kebisingan dan rasa lelah." (HR Bukhari 
dan Muslim) 

Mengenai firman Allah, <{Dan mereka ti- 
dak akan dikeluarkan darinya )> Rasulullah saw. 
bersabda, "Dikatakan, 'Wahai penduduk sur- 
ga, sesungguhnya kalian akan senantiasa se- 
hat dan tidak pernah sakit selamanya; kalian 
akan senantiasa hidup dan tidak pernah ma- 
ti selamanya ; kalian senantiasa muda dan ti- 
dak pernah tua; dan kalian akan senatiasa 
berjalan dan tidak pernah menaiki kendara- 
an." (HR Muslim) 

Maksud firman Allah, 4 Kabarkanlah ke- 
pada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang 
Maha Pengampun, Maha Penyayang, dan se- 
sungguhnya azab-Ku adalah azab yang sa- 
ngat ped i h}> adalah kabarkanlah, wahai Mu- 
hammad, kepada hamba-hamba-Ku bahwa 
Akulah yang memiliki ampunan dan siksa 
yang pedih. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 567). 


M HADIS SAHIH QS Al-Hijr, 15:32 

Aisyah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah selalu shalat sebelas rakaat. Itulah shalat beliau, 
maksudnya di malam hari. Lalu, beliau sujud selama sekitar salah seorang di antaramu mem- 
baca lima puluh ayat sebelum beliau mengangkat kepala. Beliau shalat dua rakaat sebelum 
shalat shubuh. Beliau berbaring pada lambung yang sebelah kanan sehingga muadzin da- 
tang untuk (igamah) shalat (shubuh). (HR Bukhari, 528) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa-Doa Pilihan Ketika Berada di Muzdalifah 

y ' , s ' > 
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Ya Allah, aku memohon pertolongan kepada-Mu dengan perantara para pemimpin hamba- 
hamba-Mu, dengan perantara diri-Mu aku bertawasul kepada-Mu. Aku memohon kepada- 
Mu, semoga Engkau berkenan menganugerahkan segala kebaikan kepadaku, memberikan 
kepadaku segala perkara yang telah Engkau berikan kepada para kekasih-Mu; semoga Eng- 
kau berkenan memperbaiki kondisiku di dunia dan akhirat, wahai Zat yang Maha Penyayang 
di antara para penyayang. (Imam Nawawi (2009: 390) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 
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52. Ketika mereka masuk ke tempatnya, 
lalu mereka mengucapkan, "Salam.” 
Dia (Ibrahim) berkata, "Kami benar- 
benar merasa takut kepadamu." 

53. (Mereka) berkata, "Janganlah eng- 
kau merasa takut, sesungguhnya ka- 
mi memberi kabar gembira kepadamu 
dengan (kelahiran seorang) anak laki- 
laki (yang akan menjadi) orang yang 
pandai (lshaq)." 

54. Dia (Ibrahim) berkata, "Benarkah 
kamu memberi kabar gembira kepa- 
daku padahal usiaku telah lanjut, lalu 
(dengan cara) bagaimana kamu mem- 
beri (kabar gembira) tersebut?" 

55. (Mereka) menjawab, "Kami me- 
nyampaikan kabar gembira kepadamu 
dengan benar, maka janganlah engkau 
termasuk orang yang berputus asa." 

56. Dia (Ibrahim) berkata, "Tidak ada 
yang berputus asa dari rahmat Tuhan- 
nya, kecuali orang yang sesat." 

57. Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah urusan- 
mu yang penting, wahai para utusan?" 

58. (Mereka) menjawab, "Sesungguh- 
nya kami diutus kepada kaum yang 
berdosa, 

59. kecuali para pengikut Luth. Sesung- 
guhnya kami pasti menyelamatkan me- 
reka semuanya, 

60. kecuali istrinya, kami telah menen- 
tukan, bahwa dia termasuk orang yang 
tertinggal (bersama orang kafir lain- 
nya)." 

61. Maka ketika utusan itu datang ke- 
pada para pengikut Luth, 

62. dia (Luth) berkata, "Sesungguhnya 
kamu orang yang tidak kami kenal." 

63. (Para utusan) menjawab, "Sebenar- 
nya kami ini datang kepadamu mem- 
bawa azab yang selalu mereka dusta- 
kan. 

64. Dan kami datang kepadamu mem- 
bawa kebenaran dan sungguh, kami 
orang yang benar. 

65. Maka pergilah kamu pada akhir 
malam beserta keluargamu, dan ikuti- 
lah mereka dari belakang. Jangan ada di 
antara kamu yang menoleh ke belakang 
dan teruskanlah perjalanan ke tempat 
yang diperintahkan kepadamu." 

66. Dan telah Kami tetapkan kepadanya 
(Luth) keputusan itu, bahwa akhirnya 
mereka akan ditumpas habis pada wak- 
tu shubuh. 

67. Dan datanglah penduduk kota itu 437 
(ke rumah Luth) dengan gembira (ka- 
rena kedatangan tamu itu). 

68. Dia (Luth) berkata, "Sesungguhnya 
mereka adalah tamuku; maka jangan 
kamu mempermalukan aku, 

69. dan bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu membuat aku terhina." 

70. (Mereka) berkata, "Bukankah kami 
telah melarangmu dari (melindungi) ma- 
nusia?" 438 

437. Kota Sodom yang terletak dekat pantai Laut 
Tengah. 
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dan tidaklah (ia/Ibrahim) 


putus asa 
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yang berputus asa engkau menjadi 
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Luth 
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kepada kaum yang 
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kami sungguh mereka 
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(ia/Luth) berkata 61 


maka tatkala para utusan (malaikat) 
datang kepada keluarga Luth 
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orang-orang yang 
tertinggal (dalam azab) 
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tidak dikenal kalian (adalah) I 
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mereka ragukan 
(dustakan) 
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dari (melindungi) bukankah kami pernah melarang mereka ^ dan jangan kalian kepada 

umat (manusia) (memperingatkan) engkau berkata membuat aku hina Allah 


f: lqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), ^.‘Bigairi gunnah, - : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), -V— : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 j? \ Idgam 
f o -^ 5 ^- : l?har, \Jj \ ; Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hijr, 15: 56 

Orang yang Beriman dengan 
Sempurna Tidak Pernah 
Putus Asa 

Orang yang beriman hendaknya ber- 
sabar dalam doanya. Sebagaimana 
dikatakan ayat, " Dan mohonlah per- 
tolongan (kepada Allah) dengan sa- 
bar dan shalat. Dan (shalat) itu sung- 
guh berat kecuali bagi orang-orang 
yang khusyuk, " (QS Al-Baqarah, 2: 45). 
Kepasrahan mereka kepada Allah dan 
kepercayaan yang mereka taruh ke- 
pada-Nya menyebabkan kesabaran 
dan tekad sedemikian. Mukmin me- 
rasa yakin bahwa Allah pasti akan 
mengabulkan doanya, la tidak per- 
nah berputus asa dan terus memo- 
hon kepada-Nya. 

'Jangan kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya yang 
berputus asa dari rahmat Allah, ha- 
nyalah orang-orang yang kafir. " (QS 
Yusuf, 12: 87) 

Orang yang beriman sempurna 
menakuti Allah dan berdoa kepada- 
Nya dengan penghormatan dan ke- 
sabaran besar, la berdoa kepada Tu- 
hannya di setiap saat; pada waktu 
dan tempat yang tidak diperkirakan, 
mukmin menyisihkan waktu untuk 
berdoa kepada Tuhan-Nya dengan 
sungguh-sungguh. 

Bahkan, dalam saat-saat tersi- 
buknya, ia mencari perlindungan da- 
ri-Nya, bermohon kepada-Nya dan 
meminta petunjuk-Nya. la melaku- 
kan semua ini karena mengetahui ini- 
lah cara termudah untuk lebih men- 
dekat kepada Allah untuk meraih ri- 
dha dan surga-Nya. Tidak ada peng- 
halang yang akan mencegah orang 
seperti dia dari lebih mendekat ke- 
pada Penciptanya. Allah hanya meng- 
inginkan hamba hamba-Nya berpa- 
ling kepada-Nya dengan hati yang 
tulus. 

Mereka yang beriman sempurna 
adalah mereka yang benar-benar me- 
resapi bahwa dunia ini adalah tem- 
pat yang dirancang khusus untuk 
menempatkan manusia ke dalam co- 
baan. Mereka juga benar-benar me- 
ngetahui bahwa gagasan "kesusah- 
an" diciptakan untuk membedakan 
antara "orang-orang yang sungguh- 
sungguh beriman" dan "orang-orang 
yang di hatinya ada penyakit". 

Masa-masa susah dan masalah 
adalah saat-saat penting bagi makh- 
luk yang memungkinkan mereka 
mem-buktikan ketulusan mereka da- 
lam beriman. Karena itu, berlawanan 
dengan makna biasanya, "kesusah- 
an" sungguh-sungguh "nikmat" ba- 
gi orang yang beriman sempurna. 
(Harun Yahya, Iman yang Sempurna, 
2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa tamu 
yang datang ke Ibrahim itu berkata, "Kami 
membawa kabar gembira untukmu dengan 
sesuatu yang pasti. Dalam pengetahuan kami, 
Allah akan menganugerahimu seorang anak 
lelaki maka janganlah kamu termasuk orang- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Disebutkan bahwa Ibrahim merasa takut 
kepada mereka karena mereka tidak mau 
menyentuh makanan yang dihidangkan 
oleh Ibrahim kepada mereka, yaitu daging 
anak sapi yang dipanggang. Ketika mereka 
melihat Ibrahim merasa takut, "Mereka 
berkata , Janganlah engkau merasa takut, 
sesungguhnya kami memberi kabar gembira 
kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak 
laki-laki (yang akan menjadi) orang yang 
pandai (lshaq).'" Hal itu sebagaimana telah 
dijelaskan di dalam surah Hud. 

Mendengar berita tersebut, Nabi Ibrahim 
terkejut mengingat usia dia dan istrinya te- 


QS Al-Hijr, 15: 56 

orang putus asa dari keutamaan Allah. Ber- 
gembiralah dari kabar yang kami bawa ini." 

Di ayat selanjutnya Allah menegaskan, 
-Tidak ada yang berputus asa dari rahmat 
Tuhannya, kecuali orang yang sesat. (Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIV, 2001: 84-85) 

QS Al-Hijr, 15: 56 

lah tua, dan ia ingin memastikan berita gem- 
bira itu. Mereka memberikan jawaban untuk 
menguatkan kabar gembira yang mereka 
sampaikan kepada Ibrahim dalam ayat sebe- 
lum ayat ini sebagai berikut. 

-Mereka menjawab, "Kami menyampai- 
kan kabar gembira kepadamu dengan be- 
nar, maka janganlah engkau termasuk orang 
yang berputus asa." Dia (Ibrahim) berkata, 
'Tidak ada yang berputus asa dari rahmat 
Tuhannya, kecuali orang yang sesat"$. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 567). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hijr, 1 5: 56 

Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh Allah akan lebih 
senang menerima tobat hamba-Nya ketika ia bertobat kepada-Nya daripada (kesenangan) 
seorang di antara kamu sekalian yang menunggang untanya di tengah padang luas yang 
sangat tandus, lalu unta itu terlepas membawa lari bekal makanan dan minumannya dan 
putuslah harapannya untuk memperoleh kembali. Kemudian, dia menghampiri sebatang po- 
hon, lalu berbaring di bawah keteduhannya karena telah putus asa mendapatkan unta tung- 
gangannya tersebut. Ketika dia dalam keadaan demikian, tiba-tiba ia mendapati untanya 
telah berdiri di hadapan. Lalu, segera ia menarik tali kekang unta itu sambil berucap dalam 
keadaan sangat gembira: Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah Tuhan-Mu. Dia 
salah mengucapkan karena terlampau merasa gembira." (HR Muslim, 4932) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Agar Tidak Berputus Asa 
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Cukuplah Allah bagiku, tiada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal. Dia Tuhan 
pemilik Arasy yang agung. (Imam Nawawi (2009: 1 67) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Hijr, 15: 52-55 

i 

Sesungguhnya kami merasa takut terhadap kalian. 

Jangan takut. 

/ 'T *'i ' < v 
X f 

Dengan apa kalian akan memberiku kabar gembira? Ini adalah ungkapan keheranan disebab- 
kan usia Ibrahim dan istrinya sudah sangat tua. 

i ^ 

Jangan termasuk orang-orang yang meragukan karunia Allah dan berputus asa terhadap- 
Nya. 
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71. Dia (Luth) berkata, "Mereka itulah 
putri-putri (negeri)ku (nikahlah dengan 
mereka), jika kamu hendak berbuat." 

72. (Allah berfirman), "Demi umurmu 439 
(Muhammad), sungguh, mereka terom- 
bang-ambing dalam kemabukan (kese- 
satan)." 

73. Maka mereka dibinasakan oleh sua- 
ra keras yang mengguntur, ketika ma- 
tahari akan terbit, 

74. maka Kami jungkir balikkan (negeri 
itu) dan Kami hujani mereka dengan 
batu dari tanah yang keras. 

75. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (ke- 
kuasaan Allah) bagi orang yang mem- 
perhatikan tanda-tanda, 

76. dan sungguh, (negeri) itu benar- 
benar terletak di jalan yang masih tetap 
(dilalui manusia). 

77. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang yang beriman. 

78. Dan sesungguhnya penduduk Ai- 
kah 440 itu benar-benar kaum yang za- 
lim, 

79. maka Kami membinasakan mereka. 
Dan sesungguhnya kedua (negeri) 441 itu 
terletak di satu jalur jalan raya. 

80. Dan sesungguhnya penduduk ne- 
geri H/yr 442 benar-benar telah mendus- 
takan para rasul (mereka), 443 

81. dan Kami telah mendatangkan ke- 
pada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami, tetapi mereka selalu berpaling 
darinya, 

82. dan mereka memahat rumah-ru- 
mah dari gunung batu, (yang didiami) 
dengan rasa aman. 

83. Kemudian mereka dibinasakan oleh 
suara keras yang mengguntur pada pa- 
gi hari, 444 

84. sehingga tidak berguna bagi me- 
reka, apa yang telah mereka usahakan. 

85. Dan Kami tidak menciptakan la- 
ngit dan Bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan 
kebenaran. Dan sungguh, kiamat pas- 
ti akan datang, maka maafkanlah (me- 
reka) dengan cara yang baik. 

86. Sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang Ma- 
ha Pencipta, Maha Mengetahui. 

87. Dan sungguh, Kami telah membe- 
rikan kepadamu tujuh (ayat) yang (di- 
baca) berulang-ulang 445 dan Al-Qur'an 
yang agung. 

88. Jangan sekali-kali engkau (Muham- 
mad) tujukan pandanganmu kepada 
kenikmatan hidup yang telah Kami be- 
rikan kepada beberapa golongan di an- 
tara mereka (orang kafir), dan jangan 
engkau bersedih hati terhadap mereka 
dan berendah hatilah engkau terhadap 
orang yang beriman. 

89. Dan katakanlah (Muhammad), "Se- 
sungguhnya aku adalah pemberi per- 
ingatan yang jelas." 

90. Sebagaimana (Kami telah membe- 
ri peringatan), Kami telah menurunkan 
(azab) kepada orang yang memilah-mi- 
lah (Kitab Allah), 446 

438. Mereka berbuat homoseksual dengan ta- 
mu-tamu itu dan mereka memang telah pernah 
mengancam Lut, agar tidak menghalangi me- 
reka berbuat demikian. 
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15. Al-Hijr 


KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hijr, 15: 73 

Terbit dan Terbenamnya Matahari 

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur- 
'an: 

Maka Aku bersumpah demi Tu- 
han yang mengatur tempat-tempat 
terbit dan terbenamnya (matahari, 
bulan, dan bintang), sungguh, Kami 
pasti mampu. (QS Al-Ma'arij, 70: 40) 

Tuhan langit dan bumi dan apa 
yang berada di antara keduanya 
dan Tuhan tempat-tempat terbitnya 
matahari. (QS As-Saffat, 37: 5) 

Tuhan (yang memelihara) dua ti- 
mur dan Tuhan (yang memelihara) 
dua barat. (QS Ar-Rahman, 55: 17) 

Sebagaimana bisa diketahui, ka- 
ta timur dan barat digunakan dalam 
bentuk jamak pada ayat-ayat di atas. 
Sebagai contoh, pada ayat pertama, 
kata masyariq yang digunakan un- 
tuk 'timur' dan kata magharib un- 
tuk 'barat' berbentuk jamak, me- 
nunjukkan ada dua timur dan dua 
barat. 

Kata-kata masyriqayn dan magh- 
ribayn pada ayat terakhir digunakan 
untuk dua timur dan dua barat. Ma- 
syariq dan magharib juga bermak- 
na tempat matahari terbit dan ter- 
benam. Ayat-ayat tersebut dengan 
demikian merujuk tempat fajar dan 
tempat senja yang berbeda-beda. 
Perlu juga dicatat bahwa Allah meng- 
ambil sumpah dengan "tempat-tem- 
pat terbit dan terbenam" dalam ayat 
pertama. 

Bumi yang kita tempati ini, ber- 
putar pada sumbu dengan sudut ke- 
miringan 23° 27'. Karena sudut itu 
dan bentuk geoidal Bumi, sinar ma- 
tahari tidak selalu mengenai Bumi 
pada sudut yang sama. Ini berarti 
bahwa matahari terbit pada tem- 
pat-tempat berbeda di timur dan 
tenggelam pada tempat-tempat ber- 
beda di barat. 

Jelaslah, pernyataan mengenai 
tempat terbit dan tenggelam yang 
tidak hanya satu pada ayat-ayat 
tersebut menunjukan hikmah Allah 
Yang Mahaagung yang hendak di- 
tunjukan kepada manusia. Wallahu- 
a'lam. (Harun Yahya, Keajaiban Al- 
Qur'an, 2008) 


■ TAFSIR ATTABARI 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai 
maksud tujuh ayat. Sebagian mengatakan 
bahwa yang dimaksud tujuh surah itu adalah 
tujuh surah panjang di awal Al-Qur'an. Di- 
sebut <(AI-Matsany)> karena di dalamnya di- 
ulang-ulang dua kali segala perumpamaan, 
berita dan renungan. Inilah riwayat dari Ibn 
Mas'ud, Ibn Umar, Ibn Abbas, dan Mujahid. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang 
dimaksud tujuh dalam ayat itu adalah tujuh 
ayat dalam surat Al-Fatihah. Ini berdasarkan 
riwayat dari Umar, Ali, dan Jabir. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud Sab'ul al-matsanyfy adalah mak- 


QS Al-Hijr, 15: 87 

na-makna Al-Qur'an. Ini berdasarkan riwayat 
dari Ziyad bin Abi Maryam. Sebagian lagi 
berdasarkan riwayat Abu Malik, bahwa yang 
dimaksud Sab'ul matsanyfy adalah surat Al- 
Fatihah. 

Dari berbagai pendapat di atas, penda- 
pat yang paling kuat adalah pendapat yang 
mengatakan arti ^ Sab'ul matsanyty adalah tu- 
juh ayat surah Al-Fatihah berdasarkan hadis 
sahih dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
bersabda, "Ummul Qur'an adalah sab'ul 
matsany yang diturunkan kepadaku." ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIV, 2001: 107-110) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mengatakan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw., 4Kami telah memberikan 
Al-Qur'an yang agung kepadamu. Maka ja- 
ngan sekali-kali engkau tujukan pandangan- 
mu kepada dunia, hiasan dunia, dan seluruh 
kesenangan fana yang Kami berikan kepada 
penduduk dunia untuk menguji keimanan 
mereka. Janganlah engkau memiliki keingin- 
an untuk mencicipi kenikmatan yang mereka 
rasakan, dan janganlah engkau bersedih hati 
terhadap mereka yang mendustakanmu dan 
menolak agamamu .)> 

Ulama berbeda pendapat tentang mak- 
sud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang 
(as-sab'ul-matsani). Menurut Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id bin 
Jubair, dan Dhahhak, as-sab'ul-matsani ada- 


QS Al-Hijr, 15: 87 

lah tujuh ayat yang panjang, yaitu surah Al- 
Baqarah, Ali ‘Imran, An-Nisa‘, Al-Ma’idah, Al- 
An‘am, Al-A‘raf, dan Yunus. 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa 
maksud dari as-sab'ul-matsani adalah surah 
Al-Fatihah, yang mana surah Al-Fatihah ter- 
diri atas tujuh ayat. Pendapat itu diriwayat- 
kan oleh Ali, Umar, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu 
Abbas. 

Ibnu Abbas mengatakan, "Surah Al-Fati- 
hah yang terdiri atas tujuh ayat, dan Allah 
memberikan keisitimewaan kepada kalian 
dengan surah tersebut." Demikian juga 
pendapat Ibrahim An-Nakh’i, Abdullah bin 
Ubaid bin Umair, Ibnu Abi Malikah, Syahr bin 
Hausyab, Hasan Al-Bashri, dan Mujahid. {Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 570). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hijr, 15: 71 

Hadits riwayat Aisyah r.a. dari Zakwan dia berkata, "Aku mendengar Aisyah berkata, 'Aku ber- 
tanya kepada Rasulullah saw. tentang seorang gadis perawan yang dinikahkan oleh keluarga- 
nya, apakah ia harus dimintai persetujuan ataukah tidak?' Beliau menjawab, 'Ya, harus di- 
mintai persetujuan!' Lalu, Aisyah berkata, 'Aku katakan kepada beliau, perempuan itu merasa 
malu.' Rasulullah saw. bersabda, 'Itulah tanda setujunya bila dia diam.'" (HR Muslim, 2544) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ditimpa Kekeringan 

Cwb J Ml a }\ M ^ jj <03 wLL>J| 

lll cJjjl j jiiJl j M cj! 

✓ " 

Ya Allah, Tuhan seru sekian alam, yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Raja pada hari 
kiamat, tiada Tuhan selain Allah. Dia yang berbuat dengan kehendak-Nya. Ya Allah, Engkau- 
lah Allah, tiada Tuhan selain Engkau yang Mahakaya, sedangkan kami adalah orang-orang 
yang fakir. Turunkan hujan kepada kami, dan jadilah segala sesuatu yang Engkau turunkan 
kepada kami sebagai kekuatan dan kehebatan dalam setiap masa. (Imam Nawawi (2009: 
343) Al Azkar; The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Hijr, 15: 87 


i t 

Sungguh Kami telah memberimu. 
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16. An-Nahl 


91. (yaitu) orang-orang 447 yang telah 
menjadikan Al-Qur'an itu terbagi-bagi. 

92. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti 
akan menanyai mereka semua, 

93. tentang apa yang telah mereka ker- 
jakan dahulu. 

94. Maka sampaikanlah (Muhammad) 
secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpa- 
linglah dari orang yang musyrik. 

95. Sesungguhnya Kami memelihara 
engkau (Muhammad) dari (kejahatan) 
orang yang memperolok-olokkan (eng- 
kau), 

96. (yaitu) orang yang menganggap ada- 
nya tuhan selain Allah; mereka kelak 
akan mengetahui (akibatnya). 

97. Dan sungguh, Kami mengetahui 
bahwa dadamu menjadi sempit dise- 
babkan apa yang mereka ucapkan, 

98. maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan jadilah engkau di antara 
orang yang bersujud (salat), 

99. dan sembahlah Tuhanmu sampai 
yakin (ajal) datang kepadamu. 


AN-NAHL 

Surah ke- 16 

Terdiri dari 128 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Ketetapan Allah 448 pasti datang, ma- 
ka janganlah kamu meminta agar di- 
percepat (datang)nya. Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang me- 
reka persekutukan. 

2. Dia menurunkan para malaikat mem- 
bawa wahyu dengan perintah-Nya ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki di an- 
tara hamba-hamba-Nya, (dengan ber- 
firman) yaitu, "Peringatkanlah (hamba- 
hamba-Ku), bahwa tidak ada tuhan se- 
lain Aku, maka hendaklah kamu ber- 
takwa kepada-Ku." 

3. Dia menciptakan langit dan Bumi 
dengan kebenaran. Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. 

4. Dia telah menciptakan manusia dari 
mani, ternyata dia menjadi pembantah 
yang nyata. 

5. Dan hewan ternak telah diciptakan- 
Nya untuk kamu, padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai 
manfaat, dan sebagiannya kamu makan. 

6. Dan kamu memperoleh keindahan 
padanya, ketika kamu membawanya 
kembali ke kandang dan ketika kamu 
melepaskannya (ke tempat penggem- 
balaan). 

439. Orang Arab biasa bersumpah dengan umur 
seseorang .Di sini Allah bersumpah dengan umur 
atau kehidupan Nabi Muhammad saw. untuk 
memuliakan beliau. 

440. Penduduk Aikah ialah kaum Syua'ib. Aikah 
ialah tempat yang berhutan di daerah Madyan. 
447. Yakni kota kaum Lut (Sodom) dan Aikah. 
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16. An-Nahl 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hijr, 15: 95 
Diriwayatkan oleh Bazzar dan Ath 
Thabrani dari Anas bin Malik, dia 
berkata, "Ayat ini turun ketika 
Rasulullah saw. berjalan melewati se- 
kelompk orang Quraisy di Mekah. 
Mereka saling mengedipkan mata 
dengan maksud menghina beliau 
sambil berucap, 'Inikah orang yang 
mengaku-aku sebagai nabi?' Pada- 
hal, Rasulullah diiringi oleh malaikat 
Jibril. Jibril pun membalas meng- 
olok-ngolok mereka dengan jari 
pada tubuhnya sehingga tubuhnya 
terluka sebesar kuku. Namun, luka 
itu terus menjadi borok dan bau se- 
hingga tidak ada seorang pun yang 
mau mendekatinya karena baunya. 
Mereka pun ditimpakan kehinaan 
dengan luka pada badan mereka 
hingga baunya sangat busuk. Lalu, 
Allah pun menurunkan ayat ini." 
(Lubabun Nuqul: 1 1 9) 

QS An-Nahl, 16: 1 

Ibnu Mirdawaih meriwayatkan hadits 
dari Ibnu Umar, dia berkata, "Tatkala 
turun ayat, Telah datang ketetapan 
Allah,' para sahabat Rasulullah saw. 
menjadi gaduh. Kemudian, turunlah 
penggalan selanjutnya, 'Jangan ka- 
lian minta disegerakan,' mereka pun 
kembali terdiam." 

Abdullah bin Al Imam Ahmad 
dalam bukunya Zawaid Zuhdi; Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayat- 
kan hadits dari Abu Bakar bin Abu 
Hafs, dia berkata, "Tatkala turun 
ayat, 'Telah datang ketetapan Allah,' 
mereka berdiri sehingga turunlah 
kelanjutannya." ( Lubabun Nuqul : 119) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 1 

Kepastian Hari Kiamat 

Salah satu sifat paling mencolokyang 
dimiliki oleh mereka yang menyang- 
kal Allah adalah tidak percaya akan 
hari akhir. Begitu pula pada masa 
kehidupan Rasulullah saw. beberapa 
orang tidak percaya bahwa mereka 
akan dihidupkan kembali pada hari 
akhir. Rasulullah saw. menanggapi 
pernyataan mereka dengan jawaban 
yang paling bijaksana dan singkat. 
Rasulullah saw. diperintahkan untuk 
menggunakan cara-cara tersebut di 
dalam Al-Qur'an. (QS As-Saffat, 37: 
16-18) 

Dengan harapan mereka akan 
kembali pada jalan yang benar dan 
percaya, Rasulullah saw. menga- 
takan kepada mereka bahwa hari 
akhir tidak lama lagi. (Harun Yahya, 
" Insan Teladan Sepanjang Zaman, 
Nabi Muhammad saw.", 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Melalui ayat ini Allah menyebutkan bahwa 
perintah atau berita dari Allah itu telah dekat 
dan hampirtiba, maka janganlah mereka me- 
minta segera itu terjadi. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai maksud kata $Al-Amrfy 
atau berita dalam ayat itu. Ada yang menga- 
takan bahwa maksudnya, telah datang sega- 
la kewajiban dan hukum-hukum agama-Nya. 
Ini berdasarkan riwayat Al-Dahak. 

Ulama lain mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah ancaman dari Allah untuk 
orang musyrik bahwa kiamat itu sudah 
dekat, begitu juga azab yang akan menimpa 
mereka. Ini berdasarkan riwayat dari Ibn 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberi kabar tentang hari kia- 
mat yang kian menjelang dengan mengguna- 
kan ungkapan bentuk madi! (lampau) yang 
menunjukkan kepastian terjadinya suatu pe- 
ristiwa yang tidak dapat dimungkiri. 

Maksud firman Allah Swt., $Maka ja- 
nganlah kamu meminta agar dipercepat (da- 
tangjnyafy adalah yang dahulu jauh kini telah 
dekat maka janganlah kamu minta agar di- 
percepat datangnya. 

Lalu, Allah Swt. mengkuduskan Zat-Nya 


QS An-Nahl, 16: 1 

Juraij, Abu Bakar bin Hafs, dan Abu Shadiq. 

Pendapat yang paling kuat adalah bah- 
wa isi ayat ini berupa ancaman dari Allah 
untuk orang-orang musyrik dengan semakin 
dekatnya azab dan kehancuran mereka. Ini 
terbukti dengan ujung ayat yang berbunyi, 
<^Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari 
apa yang mereka persekutukan ^>. Juga tidak 
ada riwayat yang mengatakan bahwa para 
sahabat meminta turunnya berbagai kewa- 
jiban dengan segera. Hanya orang-orang 
musyriklah yang biasa meminta disegerakan 
azab untuk mereka. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XIV, 2001: 160-161) 

QS An-Nahl, 16: 1 

dari segala yang mereka persekutukan ter- 
hadap-Nya, juga dari semua bentuk ibadah 
kepada-Nya yang dibarengi dengan ketun- 
dukan kepada berhala dan semua sekutu 
bagi-Nya. Mahatinggi dan Mahakudus Zat- 
Nya setinggi-tingginya. Merekalah para peng- 
ingkar akan datangnya hari Kiamat. Oleh ka- 
renanya, Allah Swt. berfirman, 4 Mahasuci 
Allah dan Mahatinggi Dia dari apa yang me- 
reka persekutukan.f ( Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 572) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Hijr, 15: 98 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Dua kalimat yang 
ringan untuk diucapkan, tetapi berat dalam timbangan dan disukai oleh Allah Yang Maha 
Pengasih, yaitu, Mahasuci Allah dengan segala pujian-Nya dan Mahasuci Allah Tuhan Yang 
Mahaagung." (HR Muslim, 4860) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ada Angin 

' * y \ \ ' ^ S & y* 

i j 4 j O y>\ U J 1^1$ U J gAA jtP" jj* dJJblu bl 

✓ /-' yy yy} j’ /- s’ s y /■ y' 

4j O ja\ Va jZi j L* jZi j jJl o jZi 

yy y y s y ✓ 

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan sesuatu di dalamnya, 
dan kebaikan sesuatu yang datang bersamanya. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
angin ini, keburukan sesuatu di dalamnya, dan keburukan sesuatu yang datang bersamanya. 
(Imam Nawawi (2009: 348) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nahl, 16: 1-2 

i > 

Ketetapan Allah telah dekat, ini merupakan peringatan bagi orang-orang musyrik. 

i » 

Menurunkan para malaikat dengan membawa wahyu dan rahmat. 

Orang-orang yang Allah pilih untuk menyampaikan risalah. 

i > 

Bahwasannya tiada Tuhan kecuali Dia, tidak layak segala sifat ketuhanan disandarkan kepada 
selain Dia. 
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16. An-Nahl 


TERJEMAH 


7. Dan ia mengangkut beban-beban- 
mu ke suatu negeri yang kamu tidak 
sanggup mencapainya, kecuali dengan 
susah payah. Sungguh, Tuhanmu Maha 
Pengasih, Maha Penyayang, 

8. dan (Dia telah menciptakan) kuda, 
bagal, 449 dan keledai, untuk kamu 
tunggangi dan (menjadi) perhiasan. 
Allah menciptakan apa yang tidak ka- 
mu ketahui. 

9. Dan hak Allah menerangkan jalan 
yang lurus, dan di antaranya ada (jalan) 
yang menyimpang. Dan jika Dia meng- 
hendaki, tentu Dia memberi petunjuk 
kamu semua (ke jalan yang benar). 

10. Dialah yang telah menurunkan air 
(hujan) dari langit untuk kamu, seba- 
giannya menjadi minuman dan seba- 
giannya (menyuburkan) tumbuhan, pa- 
danya kamu menggembalakan ternak- 
mu. 

11. Dengan (air hujan) itu Dia menum- 
buhkan untuk kamu tanam-tanaman, 
zaitun, kurma, anggur, dan segala ma- 
cam buah-buahan. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terda- 
pat tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang berpikir. 

12. Dan Dia menundukkan malam dan 
siang, matahari dan bulan untukmu, 
dan bintang-bintang dikendalikan de- 
ngan perintah-Nya. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terda- 
pat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang mengerti, 

13. dan (Dia juga mengendalikan) apa 
yang Dia ciptakan untukmu di Bumi 
ini dengan berbagai jenis dan macam 
warnanya. Sungguh, pada yang demi- 
kian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang 
mengambil pelajaran. 

14. Dan Dialah yang menundukkan la- 
utan (untukmu), agar kamu dapat me- 
makan daging yang segar (ikan) da- 
rinya, dan (dari lautan itu) kamu me- 
ngeluarkan perhiasan yang kamu pakai. 
Kamu (juga) melihat perahu berlayar 
padanya, dan agar kamu mencari se- 
bagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. 

442. Penduduk kota Hijr ialah kaum Samud. Hijr 
itu tempat yang terletak di Wadi Qura antara Ma- 
dinah dan Suriah. 

443. Yang dimaksud rasul-rasul di sini ialah Saleh. 
Mestinya di sini disebut rasul, tetapi disebut ra- 
sul-rasul (jamak) karena mendustakan seorang 
rasul sama dengan mendustakan semua rasul. 

444. Peristiwa itu terjadi pada hari keempat, se- 
telah datangnya peringatan kepada mereka. 

445. Yang dimaksud tujuh ayat yang dibaca ber- 
ulang-ulang ialah surat Al-Fatihah yang terdiri 
dari tujuh ayat. Sebagian mufasir mengatakan 
tujuh surah yang panjang yaitu Al-Baqarah, Ali 
‘Imran, An-Nisa’, Al-Ma’idah, Al-An‘am, Al-A'raf, 
dan Al-Anfal atau At-Taubah. 

446. Orang-orang yang menerima sebagian isi 
Kitab dan menolak sebagian yang lain. 

447. Yakni orang Yahudi dan Nasrani yang mem- 
bagi Al-Qur'an, ada bagian yang mereka percayai 
dan ada pula bagian yang mereka ingkari. 

448. Hari kiamat yang telah diancamkan kepada 
orang musyrik 

449. Bagal yaitu peranakan kuda dengan kele- 
dai. 
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f: lqlab (2 hrkt), w^iGunnah (2 Hrkt), v^Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: Izhar, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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16. An-Nahl 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 10 

Pembentukan Hujan 

Tahapan pembentukan hujan baru 
dapat dipelajari setelah radar cuaca 
ditemukan. Menurut radar, pemben- 
tukan hujan terjadi dalam tiga ta- 
hap. Pertama, pembentukan angin; 
kedua, pembentukan awan; ketiga, 
turunnya hujan. 

Yang tercantum di dalam Al- 
Qur'an tentang pembentukan hujan 
sangatlah sesuai dengan penemuan 
ini: 

"Allah-lah yang mengirimkan 
angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan dan Allah membentangkan- 
nya di langit menurut yang Dia ke- 
hendaki, dan menjadikannya ber- 
gumpal-gumpal, lalu engkau lihat 
hujan keluar dari celah-celahnya, 
maka apabila Dia menurunkannya 
kepada hamba-hamba-Nya yang 
Dia kehendaki tiba-tiba mereka ber- 
gembira." (QS Ar-Rum, 30: 48). 

TAHAP PERTAMA: "Allah-lah yang 
mengirimkan angin," Sejumlah besar 
gelembung udara terbentuk karena 
buih di lautan secara terus-menerus 
pecah dan menyebabkan partikel air 
disemburkan ke langit. Partikel yang 
kaya-garam ini kemudian dibawa 
angin dan naik ke atmosfer. Partikel- 
partikel ini, yang disebut aerosol, 
berfungsi sebagai perangkap air. Ini- 
lah yang akan membentuk titik-titik 
awan dengan mengumpulkan uap 
air di sekitarnya, yang kemudian naik 
dari lautan sebagai tetesan kecil. 

TAHAP KEDUA: "menggerakkan 
awan dan Allah membentangkan- 
nya di langit menurut yang Dia ke- 
hendaki, dan menjadikannya ber- 
gumpal-gumpal" 

Awan terbentuk dari uap air 
yang mengembun di sekitar kristal 
garam atau partikel debu di udara. 
Karena tetesan air di awan sangat 
kecil (dengan kisaran diameter 0,01 
dan 0,02 mm), awan menggantung 
di udara dan menyebar di langit, se- 
hingga langit tertutup oleh awan. 

TAHAP KETIGA: "lalu engkau lihat 
hujan keluar dari celah-celahnya." 

Partikel air yang mengelilingi 
kristal garam dan partikel debu akan 
bertambah tebal dan membentuk 
tetesan hujan, sehingga tetesan hu- 
jan akan menjadi lebih berat daripa- 
da udara, dan mulai jatuh ke bumi 
sebagai hujan. (Harun Yahya, Manu- 
sia dan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah seolah berfirman \Dan (Dia telah men- 
ciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk 
kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan .)> 
Demikian berdasarkan riwayat dari Qatadah. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa 
ayat ini menjadi landasan keharaman daging 
kuda berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas 
dan Al-Hakam. Tetapi, sebagian ulama lain- 
nya menentang pendapat ini dengan alasan 
bahwa ayat itu hanya menjelaskan keman- 
faatan dari hewan-hewan itu guna mem- 
perkuat ketauhidan-Nya dan keagungannya. 
Maka dalam riwayat Al-Aswad dan Ibrahim, 


QS An-Nahl, 16: 8 

daging-daging binatang di atas itu halal di- 
makan. Pendapat inilah yang paling kuat ka- 
rena indikasi keharamannya tidak nampak 
sedikit pun. 

Jikapun himar jinak itu diharamkan, itu 
berdasarkan sabda nabi, "la menciptakan 
apa-apa yang tidak kalian ketahui." Maksud- 
nya Tuhanmu menciptakan semuanya ini tan- 
pa kalian ketahui tentang apa-apa yang akan 
dipersiapkan untuk penghuni surga ataupun 
neraka sehingga tidak terdeteksi mata, teli- 
nga bahwa terlintas di hati sekalipun. ( Tafsir 
At-Jabari, Jilid XIV, 2001: 158-162) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ada lagi nikmat Allah Swt. yang Dia anuge- 
rahkan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu 
kuda, keledai, dan bagal (hasil kawin si- 
lang antara kuda dan keledai) yang dapat 
dijadikan sebagai sarana transportasi dan 
perhiasan. Inilah puncak nikmat yang Allah 
Swt. limpahkan kepada hamba-Nya, seperti 
disebutkan dalam hadis sahih yang diri- 
wayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ja- 
bir bin Abdullah yang berkata, "Rasulullah 
melarang kami untuk makan daging keledai 
piaraan tetapi beliau membolehkan kami un- 
tuk makan daging kuda." (HR Bukhari) 


QS An-Nahl, 16: 8 

Jabir juga menuturkan, "Pada waktu Khai- 
bar kami menyembelih kuda, bagal, dan ke- 
ledai. Lalu, Rasulullah melarang kami makan 
bagal dan keledai, namun tidak melarang un- 
tuk makan kuda." (HR Ahmad dan Abu Dawud) 

Juga dalam kitab Sahih Muslim dise- 
butkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Asma' binti Abu Bakar r.a., dia berkata, 
"Pada masa Rasulullah saw. kami pernah me- 
nyembelih seekor kuda dan memakannya, 
sedangkan pada waktu itu kami sudah hijrah 
ke Madinah." (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 573) 


■ HADIS SAHIH QS An-Nahl, 16: 8 

Dari Anas r.a., dia berkata, ketika Rasulullah saw. berhasil menaklukan Khaibar, kami mem- 
peroleh beberapa ekor keledai di luar dusun. Kemudian, kami memasak sebagian dagingnya. 
Seorang juru panggil Rasulullah saw. mengumumkan, Ketahuilah, sesungguhnya Allah dan 
Rasul-Nya melarang kalian makan binatang tersebut, karena perbuatan itu adalah kotor, 
termasuk perbuatan setan. Maka, seketika itu periuk-periuk yang berisi masakan binatang 
tersebut ditumpahkan." (HR Muslim, 3593) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Sampai di Mina 

^ j JtlwLP b! J Jj LjLl> L^*L 

^>-j\ \j [y j 

Segala puji bagi Allah yang telah meyampaikan kami di tempat ini dengan selamat dan sehat. 
Ya Allah, ini adalah Mina. Aku telah mendatanginya. Aku adalah hamba-Mu dan aku berada 
dalam genggaman kekuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu, semoga Engkau berkenan 
memberikan kepadaku segala perkara yang telah Engkau berikan kepada para kekasih-Mu. 
Ya Allah, aku berlindung kepada diri-Mu dari kefakiran dan kemaksiatan dalam agamaku, 
wahai Zat yang Maha Penyayang di antara para penyayang. (Imam Nawawi (2009: 391) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nahl, 16: 8 


i j > 

Menciptakan sesuatu di surga dan neraka untuk masing-masing penghuninya, sesuatu 
yang tidak bisa dilihat dengan mata, didengar oleh telinga, tidak pula pernah terbersit hati 
manusia untuk membayangkannya. 
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16 . An-Nahl 


TERJEMAH 


15. Dan Dia menancapkan gunung di 
Bumi agar Bumi itu tidak goncang ber- 
sama kamu, (dan Dia menciptakan) su- 
ngai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk, 

16. dan (Dia menciptakan) tanda-tanda 
(penunjuk jalan). Dan dengan bintang- 
bintang mereka mendapat petunjuk. 

17. Maka apakah (Allah) yang mencip- 
takan sama dengan yang tidak dapat 
menciptakan (sesuatu)? Mengapa kamu 
tidak mengambil pelajaran? 

18. Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
menghitungnya. Sungguh, Allah benar- 
benar Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

19. Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan. 

20. Dan (berhala-berhala) yang mereka 
seru selain Allah, tidak dapat membuat 
sesuatu apa pun, sedang berhala-ber- 
hala itu (sendiri) dibuat orang. 

21. (Berhala-berhala itu) benda mati, ti- 
dak hidup, dan berhala-berhala itu tidak 
mengetahui kapankah (penyembahnya) 
dibangkitkan. 

22. Tuhan kamu adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. Maka orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, hati mereka 
mengingkari (keesaan Allah), dan mere- 
ka adalah orang yang sombong. 

23. Tidak diragukan lagi bahwa Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasia- 
kan dan apa yang mereka lahirkan. Se- 
sungguhnya Dia tidak menyukai orang 
yang sombong. 

24. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, 'Apakah yang telah diturunkan Tu- 
hanmu?" Mereka menjawab, "Dongeng- 
dongeng orang dahulu, " 

25. (ucapan mereka) menyebabkan me- 
reka pada hari kiamat memikul dosa- 
dosanya sendiri secara sempurna, dan 
sebagian dosa-dosa orang yang mereka 
sesatkan yang tidak mengetahui sedikit 
pun (bahwa mereka disesatkan). Ingat- 
lah, alangkah buruknya (dosa) yang me- 
reka pikul itu. 

26. Sungguh, orang-orang yang sebe- 
lum mereka telah mengadakan tipu da- 
ya, maka Allah menghancurkan rumah- 
rumah mereka mulai dari pondasinya, 
lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa 
mereka dari atas, dan siksa itu datang 
kepada mereka dari arah yang tidak me- 
reka sadari. 


■ MUNASABAH AYAT 

Allah Menciptakan Alat Petunjuk 
Jalan bagi Manusia 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menye- 
butkan nikmat yang dapat dirasakan 
oleh manusia dari binatang, baik untuk 
makanan maupun sebagai kendaraan. 
Pada ayat-ayat ini, Allah menyebutkan 
pula nikmat yang diperoleh manusia 
dari langit berupa hujan, yang dapat 
dijadikan sebagai minuman dan dapat 
pula menumbuhkan dan menyuburkan 
tanaman. (QS An-Nahl, 16: 16) 
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26 mereka tidak menyadari dari arah dan datanglah azab pada mereka dari atas mereka 

f : lqlab (2 hrkt), y» :Gunnah (2 Hrkt), . :Bigairi gunnah, : Qalqalah, « — ** : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — r^- : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: Izhar, djl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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16. An-Nahl 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 16 

Tata Surya 

Bila Anda pergi ke luar, sinar ma- 
tahari menerpa wajah Anda tanpa 
mengganggu Anda dan keadaan 
yang menguntungkan Anda ini di- 
sebabkan oleh adanya tatanan sem- 
purna dalam tata surya. Matahari, 
yang memberikan kehangatan dan 
cahaya menyenangkan bagi kebaik- 
an kita, sebenarnya hanyalah seperti 
sebuah lubang dalam yang terdiri 
atas awan gas berwarna merah. 

Matahari terbuat dari pusaran 
nyala api raksasa yang memancar 
sampai berjuta-juta kilometer jauh- 
nya dari permukaan yang mendidih, 
serta topan raksasa yang naik ke 
permukaan dari dasarnya. Hal ini da- 
pat berakibat mematikan bagi umat 
manusia. Namun, atmosfer (lapisan 
udara) dan medan magnet Bumi me- 
nyaring semua sinar matahari yang 
membahayakan dan mematikan ini 
sebelum sempat sampai kepada 
kita. Keteraturan sempurna dalam 
tata surya inilah yang menjadikan 
Bumi planet yang dapat dihuni. 

Bila kita tinjau struktur tata 
surya, akan kita temukan keseim- 
bangan yang sangat halus dan teliti. 
Yang menahan planet-planet dalam 
tata surya agar tidak terlepas dari 
tata surya dan terlempar ke dalam 
suhu dingin membeku di angkasa 
luar adalah keseimbangan antara 
gravitasi (gaya tarik) matahari dan 
gaya sentrifugal planet-planet. Ma- 
tahari menarik semua planet dengan 
gaya tarik kuat yang ditebarkannya, 
sementara planet-planet secara te- 
rus-menerus mengimbangi tarikan 
ini dengan menggunakan gaya 
sentrifugal yang ditimbulkan oleh 
gerakan planet-planet tersebut pada 
jalur lintas atau orbitnya. 

Namun, bila planet-planet ini ber- 
putar pada sumbunya (gerak rotasi) 
dengan kecepatan yang sedikit lebih 
rendah, planet akan ditarik oleh ma- 
tahari dengan sangat kuat sehingga 
jatuh ke dalam raksasa matahari 
dan tertelan suatu ledakan hebat. 
Hal yang sebaliknya juga mungkin 
terjadi. Jika planet-planet berputar 
dengan kecepatan yang lebih tinggi, 
kali ini gravitasi matahari tidak akan 
cukup kuat untuk menahannya dan 
planet-planet akan terlempar ke ru- 
ang hampa di angkasa luar. Namun, 
sebuah keseimbangan yang sangat 
halus cermat telah ditetapkan, dan 
sistem ini dapat terus berlangsung 
karena mempertahankan keseim- 
bangan ini. (Harun Yahya, Kebesaran 
Allah di Segenap Penjuru Alam, 2002) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang 
dimaksud tanda-tanda dalam ayat ini ada- 
lah petunjuk jalan di siang hari berdasarkan 
riwayat Muhammad bin Sa'ad, ia berkata, 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
pamanku telah menceritakan kepadaku, ia 
berkata, ayahku telah menceritakan kepa- 
daku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas. 

Sedangkan berdasarkan riwayat Mu- 
hammad bin Basyar, ia berkata, Yahya telah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Ibrahim, bahwa yang dimak- 
sud tanda-tanda adalah bintang-bintang. 

Sedangkan menurut riwayat yang lain, 
Muhammad telah menceritakan kepada ka- 


QS An-Nahl, 16: 16 

mi, ia berkata, Muhammad bin Tsur telah 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mardari 
Al-Kilaby, ia menyebutkan bahwa maksud 
tanda-tanda itu adalah gunung. 

Pendapat yang paling kuat bahwa Allah 
menyadarkan kepada para hamba-Nya ten- 
tang berbagai kenikmatan termasuk tanda- 
tanda yang mereka dapatkan dalam perja- 
lanan. Tak ada penjelasan khusus mengenai 
maksud tanda-tanda, maka apapun yang 
menjadi tanda dalam perjalanan, itulah ke- 
nikmatan yang harus disyukuri. Memang, 
tanda-tanda alam yang paling menonjol 
adalah gunung dan bintang-bintang. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIV, 2001: 194) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada rangkaian tema ayat ini, Allah menjelas- 
kan hanya Dia-lah yang telah menciptakan 
lautan dengan segala apa yang ada, berupa 
ikan yang halal dimakan dan segala keindah- 
annya, samudra di mana kapal-kapal dengan 
bebas bisa berlayar, gunung-gunung yang 
tegak menjulang sehingga bumi ini kukuh 
dan tidak bergoyang, sungai-sungai yang 
mengalir di atas Bumi ke segenap penjuru, 
dari kanan ke kiri, dari utara ke selatan, dari 
timur ke barat, dan sebaliknya. Jalan-jalan 
yang menunjukkan mereka untuk melintasi 
suatu negeri ke negeri lain, dengan tujuan 
dan manfaat kemaslahatan makhluk yang 
ada di muka Bumi ini. 

Lalu, Allah lebih menekankan lagi pada 


QS An-Nahl, 16:16 

ayat ini, ketika dikatakan, 4 Dan (Dia mencip- 
takan) tanda-tanda (penunjuk jalanfy mak- 
sudnya adalah bahwa semua gunung-gu- 
nung besar dan bukit-bukit yang lebih kecil 
dibuat untuk menjadi petunjuk jalan yang 
dapat dimanfaatkan para musafir untuk 
mengetahui posisinya di Bumi apabila ter- 
sesat dalam perjalanan darat maupun laut, 
pada waktu terang (siang). 

Kemudian, dalam penggalan firman- 
Nya, ^ Dan dengan bintang-bintang mereka 
mendapat petunjuk^, yakni sebagai petun- 
juk jalan dalam perjalanan malam, seperti 
pendapat yang dikemukakan Ibnu Abbas. 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 575). 


HADIS SAHIH 


QS An-Nahl, 16: 16 


Dari Abdullah bin Amru bin Ash r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Telagaku seluas 
perjalanan selama satu bulan dan panjang tepi-tepinya sama demikian. Airnya lebih putih 
dari perak, aromanya lebih wangi dari minyak misk, cangkirnya sejumlah bintang-bintang 
yang ada di langit. Barang siapa yang telah meminum air telaga tersebut niscaya dia tidak 
akan merasa dahaga selama-lamanya." (HR Muslim, 4244) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Menyembelih Binatang Kurban 

N \ \ ^ 

iiii 3 j aJI Jz 3 j ^ 

' ' S SS f s ' ' 

'> 9 't * 

(0^ J/ j') 

Dengan menyebut nama Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan 
salam kepada Nabi Muhammad dan keluarganya. Ya Allah, kurban ini dari-Mu dan untuk- 
Mu. Terimalah ia dariku, atau terimalah ia dari si Fulan (Sebutkan orang yang berkurban). 
(Imam Nawawi (2009: 391) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nahl, 16:16 

4 bj $ 

Petunjuk-petunjuk jalan di siang hari, setiap tanda menunjukkan kepada jalan dan arah gu- 
nung. 




Begitu pula dengan bintang-bintang yang kalian memperoleh petunjuk di waktu malam ke- 
pada arah jalan yang kalian inginkan. 
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16. An-Nahl 


27. Kemudian Allah menghinakan me- 
reka pada hari kiamat, dan berfirman, 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu yang 
(karena membelanya) kamu selalu me- 
musuhi mereka (nabi-nabi dan orang 
yang beriman)?" Orang-orang yang di- 
beri ilmu berkata; 450 "Sesungguhnya ke- 
hinaan dan azab pada hari ini ditim- 
pakan kepada orang yang kafir," 

28. (yaitu) orang yang dicabut nyawa- 
nya oleh para malaikat dalam keada- 
an (berbuat) zalim kepada diri sendiri, 
lalu mereka menyerahkan diri (sambil 
berkata), "Kami tidak pernah mengerja- 
kan sesuatu kejahatan pun." (Malaikat 
menjawab), "Pernah! Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang telah 
kamu kerjakan." 

29. Maka masukilah pintu-pintu nera- 
ka Jahanam, kamu kekal di dalamnya. 
Pasti itu seburuk-buruk tempat orang 
yang menyombongkan diri. 

30. Dan kemudian dikatakan kepada 
orang yang bertakwa, "Apakah yang 
telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Me- 
reka menjawab, "Kebaikan." Bagi orang 
yang berbuat baik di dunia ini menda- 
pat (balasan) yang baik. Dan sesung- 
guhnya negeri akhirat pasti lebih ba- 
ik. Dan itulah sebaik-baik tempat bagi 
orang yang bertakwa, 

31. (yaitu) surga-surga 'Adn yang me- 
reka masuki, mengalir di bawahnya su- 
ngai-sungai, di dalam (surga) itu me- 
reka mendapat segala apa yang diingin- 
kan. Demikianlah Allah memberi balas- 
an kepada orang yang bertakwa, 

32. (yaitu) orang yang ketika diwafatkan 
oleh para malaikat dalam keadaan baik , 451 
mereka (para malaikat) mengatakan 
(kepada mereka), "Salamun'alaikum, 
masuklah ke dalam surga karena apa 
yang telah kamu kerjakan." 

33. Tidak ada yang ditunggu mereka 
(orang kafir) selain datangnya para ma- 
laikat kepada mereka 452 atau datangnya 
perintah Tuhanmu . 453 Demikianlah yang 
telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) 
sebelum mereka. Allah tidak menzalimi 
mereka, justru merekalah yang (selalu) 
menzalimi diri mereka sendiri. 

34. Maka mereka ditimpa azab (akibat) 
perbuatan mereka dan diliputi oleh 
azab yang dulu selalu mereka perolok- 
olokkan. 


450. Para malaikat, nabi-nabi, dan orang muk- 
min. 

451. Wafat dalam keadaan suci dari kekafiran dan 
kemaksiatan, atau dapat juga berarti mereka 
mati dalam keadaan senang karena ada berita 
gembira dari malaikat bahwa mereka akan ma- 
suk surga. 

452. Yakni kedatangan malaikat untuk mencabut 
nyawa mereka. 

453. Yakni kedatangan azab dari Allah untuk me- 
musnahkan mereka. 
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16. An~Nahl 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 28 

Akibat Perbuatan Zalim 

Orang yang melakukan tipu daya 
dan kezaliman tidak akan memper- 
oleh apa pun, kecuali kerugian bagi 
dirinya sendiri, baik di dunia maupun 
di akhirat. Sebagai misal, apa yang 
dikisahkan Al-Qur'an tentang kaum 
Ad. Mereka mendustakan Nabi Hud 
dan mendurhakainya, kemudian 
Allah menghancurkan kaum itu. 

"Dan ingatlah (Hud) saudara 
kaum 'Ad, yaitu ketika ia memberi 
peringatan kepada kaumnya di Al 
Ahqaf dan sesungguhnya telah ter- 
dahulu beberapa orang pemberi per- 
ingatan sebelumnya dan sesudahnya 
(dengan mengatakan), "Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, se- 
sungguhnya aku khawatir kamu 
akan ditimpa azab hari yang besar " 

Penghancuran yang menimpa 
kaum Ad yang berasal dari badai 
pasir yang "mencabut orang-orang 
seakan mereka adalah akar pohon 
palem yang tercerabut (dari dalam 
tanah)", tentunya telah memus- 
nahkan seluruh penduduk dalam 
waktu yang sangat singkat, mereka 
yang hingga saat itu hidup dengan 
mengolah lahan-lahan subur dan 
membangun bendungan-bendung- 
an serta saluran-saluran air irigasi 
untuk mereka sendiri. Semua ladang 
olahan yang subur, saluran irigasi, 
dan bendungan milik masyarakat 
yang pernah hidup di sana tertu- 
tup oleh pasir, dan seluruh kota dan 
penduduknya terkubur hidup-hidup 
dalam pasir, setelah mereka dihan- 
curkan, padang pasir berkembang 
di sana dan menutupinya tanpa me- 
ninggalkan jejak sedikit pun. 

Sebagai akibatnya dapat dika- 
takan bahwa temuan sejarah dan 
arkeologi mengindikasikan bahwa 
kaum Ad dan kota Iram benar-benar 
pernah ada dan dihancurkan se- 
perti disebutkan dalam Al-Qur'an. 
Berdasarkan penelitian lebih lanjut, 
sisa-sisa dari kaum ini telah ditemu- 
kan kembali dari dalam gurun pasir. 

Apa yang seharusnya dilaku- 
kan seseorang kala memperhatikan 
sisa-sisa yang terkubur di dalam 
pasir adalah mengambil peringatan 
sebagaimana ditegaskan dalam Al- 
Qur'an. Al-Qur'an menyatakan bah- 
wa kaum Ad telah sesat karena ke- 
sombongan mereka. "Siapakah ke- 
kuatannya yang lebih besar dari ka- 
mi?" Di akhir ayat, dikatakan sebagai 
berikut. "Tidakkah mereka memper- 
hatikan bahwa sesungguhnya Allah 
yang menciptakan mereka, Dia le- 
bih hebat kekuatan-Nya dari mere- 
ka?" (QS Al-Fussilat, 41: 15). (Harun 
Yahya, Jejak Bangsa-Bangsa Terda- 
hulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah berfirman, 40rang-orang yang berilmu 
itu berkata, 'Sesungguhnya kehinaan dan 
siksa hari Kiamat atas orang-orang yang me- 
nyangkal ketauhidannya adalah ketika me- 
reka dicabut nyawanya oleh para malaikat 
karena kekufuran dan kezaliman mereka ke- 
pada Allah'f Ada yang mengatakan bahwa 
maksud ayat itu adalah orang-orang Quraisy 
yang terbunuh dalam Perang Badar. Ini ber- 
dasarkan riwayat dari Ikrimah. 


QS An-Nahl, 16: 28 

Maksud ayat $Kami tidak pernah menger- 
jakan sesuatu kejahatan punfy, yaitu kami 
tidak pernah membangkang kepada Allah, 
semata untuk menutupi kebatilan mereka, 
lalu Allah pun membantahnya. Firman Allah, 
-Tidak, justru kalian pernah melakukan ke- 
jelekan dan menyeleweng dari jalan lurus. 
Allah Maha Mengetahui apapun yang kalian 
pernah perbuat selama di dunia- ( Tafsir At- 
Jabari, Jilid XIV, 2001 : 21 9) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberitahukan keadaan orang- 
orang musyrik betapa mereka mencelakai 
dirinya sendiri tatkala malaikat mendatangi 
mereka hendak mencabut nyawanya, 4 Lalu 
mereka menyerahkan diri (sambil berkata)^, 
berserah diri seolah pernah menaati Allah 
Swt. seraya menunduk berkata, <^Kami tidak 
pernah mengerjakan sesuatu kejahatan punfy 
bahwa mereka tidak pernah melakukan 
satu kejahatan pun. 

Akan tetapi, Aliah Swt. membantah per- 
kataan mereka itu, seperti dalam ayat tersebut 
d if i rma n ka n, 4 K (Malaikat m enja w a b), "Pernah ! 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang telah kamu kerjakan .$> Ini merupakan 
penggalan dan bantahan Allah Swt. melalui 
malaikat-Nya bahwa yang akan mereka da- 
patkan adalah seburuk-buruk tempat dalam 


QS An-Nahl, 16: 28 

rumah kehinaan yang disiapkan bagi orang- 
orang yang angkuh terhadap ayat-ayat Allah 
Swt. lagi enggan mengikuti seruan para rasul- 
Nya. Kelak setelah kematian mereka, roh-roh 
mereka akan dijerumuskan dalam neraka 
Jahanam. Jasad mereka akan merasakan api 
dan hawa yang panas di alam kubur. 

Tidak cukup sampai di situ, setelah jasad 
mereka menyatu dengan rohnya ketika kia- 
mat, mereka akan jadi penghuni kekal nera- 
ka Jahanam. Hal ini ditegaskan dalam firman 
Allah Swt. di surah lain sebagai berikut. 

4Mereka tidak dibinasakan hingga me- 
reka mati, dan tidak diringankan dari mere- 
ka azabnyaf (QS Fatir, 35: 36), (. Al-Misbah 
Al-Munlr f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
576-577). 

QS An-Nahl, 16: 28 

Abdullah bin Umar r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya salah seorang 
di antaramu apabila sudah meninggal dunia, maka akan ditampakkan tempat duduknya 
(tempat tinggalnya yang akan ditempati pada hari kiamat) pada waktu pagi dan sore. Jika ia 
termasuk calon penghuni surga, ditampakkan tempat duduknya dari penghuni surga. Dan, 
jika termasuk calon penghuni neraka, ditampakkan tempat duduknya dari penghuni neraka. 
Lalu dikatakan, 'Inilah tempat dudukmu (tempat tinggalmu) sehingga Allah membangkitkan 
kamu pada hari kiamat. " (HR Bukhari, 689) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Sedang Dicukur Rambut 

Jt 9 "y' ' \ S " y *£ ' ^ \ } •> s' s' s' S s \ > 9 
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Segala puji bagi Allah atas perkara yang telah ditunjukkan kepada kita. Segala puji bagi Allah atas 
perkara yang telah dianugerahkan kepada kita. Ya Allah, inilah jambulku, terimalah dariku, 
dan ampunilah dosa-dosaku. Ya Allah, ampuni diriku, orang-orang yang cukur, dan orang-orang 
yang memendekkan rambutnya saja, wahai Zat yang Mahaluas Pengamunannya. Semoga Allah 
mengabulkan. (Imam Nawawi (2009: 392) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ HADIS SAHIH 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nahl, 16: 28 


Yaitu mereka yang tetap berada dalam keadaan zalim dan kufur kepada Allah, ada pendapat 
pula bahwa yang dimaksud adalah orang-orang yang mengakui kebenaran Islam, namun 
enggan untuk berhijrah, malah ia keluar bersama orang-orang musyrik lain berperang di 
Badar sehingga sebagian mereka terbunuh. 

Kami tidak pernah bermaksiat kepada Allah. Mereka tidak bermaksiat, namun tetap ber- 
pegang teguh kepada kebatilan seraya dengan itu berharap tetap bisa selamat. 
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35. Dan orang musyrik berkata, "Jika 
Allah menghendaki, niscaya kami tidak 
akan menyembah sesuatu apa pun se- 
lain Dia, baik kami maupun bapak-ba- 
pak kami, dan tidak (pula) kami meng- 
haramkan sesuatu pun tanpa (izin)- 
Nya." Demikianlah yang diperbuat oleh 
orang sebelum mereka. Bukankah ke- 
wajiban para rasul hanya menyampai- 
kan (amanat Allah) dengan jelas. 

36. Dan sungguh. Kami telah mengutus 
seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), "Sembahlah Allah, dan 
jauhilah Tagut", kemudian di antara 
mereka ada yang diberi petunjuk oleh 
Allah dan ada pula yang tetap dalam 
kesesatan. Maka berjalanlah kamu di 
Bumi dan perhatikanlah bagaimana ke- 
sudahan orang yang mendustakan (ra- 
sul-rasul). 

37. Jika engkau (Muhammad) sangat 
mengharapkan agar mereka mendapat 
petunjuk, maka sesungguhnya Allah 
tidak akan memberi petunjuk kepada 
orang yang disesatkan-Nya, dan me- 
reka tidak mempunyai penolong. 

38. Dan mereka bersumpah dengan (na- 
ma) Allah dengan sumpah yang sung- 
guh-sungguh, "Allah tidak akan mem- 
bangkitkan orang yang mati." Tidak 
demikian (pasti Allah akan membang- 
kitkannya), sebagai suatu janji yang be- 
nar dari-Nya, tetapi kebanyakan manu- 
sia tidak mengetahui, 

39. agar Dia menjelaskan kepada me- 
reka apa yang mereka perselisihkan itu, 
dan agar orang kafir itu mengetahui 
bahwa mereka adalah orang yang ber- 
dusta. 

40. Sesungguhnya firman Kami terha- 
dap sesuatu apabila Kami menghenda- 
kinya, Kami hanya mengatakan kepa- 
danya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu 
itu. 

41. Dan orang yang berhijrah karena 
Allah setelah mereka dizalimi, pasti Ka- 
mi akan memberikan tempat yang ba- 
ik kepada mereka di dunia. Dan pahala 
di akhirat pasti lebih besar, sekiranya 
mereka mengetahui, 

42. (yaitu) orang yang sabar dan hanya 
kepada Tuhan mereka bertawakal. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hijrah untuk Membela Agama Allah 

Di dalam ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menjelaskan bahwa orang-orang musy- 
rik Mekah menolak untuk meyakini ter- 
jadinya hari kiamat dan hari kebangkit- 
an, termasuk upaya menyiksa kaum Mus- 
limin dengan berbagai macam siksaan. 
Dalam ayat-ayat ini, Allah Swt. menje- 
laskan ketentuan hijrah di mana orang- 
orang yang melakukannya akan mem- 
peroleh pahala di dunia dan di akhirat 
karena telah berjuang membela agama 
Allah. (QS An-Nahl, 16:41) 
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16. An-Nahl 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 41 

Membela Agama Allah 

Orang beriman harus menghargai 
setiap saat dalam hidupnya untuk 
dekat kepada Allah dan melaksa- 
nakan kehendak-Nya. Jika alat ini 
berubah menjadi tujuan yang di- 
lakukan oleh orang-orang ingkar ia 
segera berada dalam bahaya besar. 

Orang-orang beriman hidup 
hanya untuk satu sebab, yaitu me- 
nyembah Allah dan karenanya me- 
reka meninggalkan keduniawian. 

Orang-orang beriman menjual 
jiwa dan hartanya kepada Allah 
dan tidak ada lagi hak baginya. Se- 
luruh hidupnya dibaktikan di jalan 
yang Allah perintahkan. Jika Allah 
mengaruniai mereka, mereka akan 
bersyukur, dan jika mereka diperin- 
tahkan berjihad di jalan-Nya, mereka 
tidak merasa ragu sedikit pun, bah- 
kan jika mereka mengetahui bahwa 
mereka sedang menuju kematian. 

Orang-orang yang beriman de- 
ngan sebenar-benarnya tidak akan 
lalai pada kepuasan pribadi dan 
tidak ada sesuatu pun di Bumi ini 
yang dapat mencegahnya dari berji- 
had di jalan Allah. 

Mereka mampu meninggalkan 
keindahan nikmat Allah dan menye- 
rahkan jiwa mereka tanpa ragu-ragu. 
Sebaliknya, orang-orang ingkar tidak 
akan menjual harta dan jiwa mereka 
kepada Allah. Kekurangan iman se- 
perti ini akan dicatat dan dibalas da- 
lam kehidupan mendatang. 

"Katakanlah, 'Jika bapak-bapak- 
mu, anak-anakmu, saudara-saudara- 
mu, istri-istrimu, keluargamu, harta 
kekayaan yang kamu usahakan, per- 
dagangan yang kamu khawatirkan 
kerugiannya, dan rumah-rumah tem- 
pat tinggal yang kamu sukai, lebih 
kamu cintai daripada Allah dan ra- 
sul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah mem- 
berikan keputusan-Nya." Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang fasik." (QS At-Taubah, 
9: 24) 

Keimanan yang sangat kuat pada 
diri para sahabat Nabi Muhammad 
saw. membuat mereka tidak pernah 
menolak pertempuran. Sebaliknya, 
beberapa di antara mereka ada yang 
berurai air mata ketika mereka tidak 
berkesempatan berjihad bersama 
Rasulullah saw. Pada ayat berikut, 
Allah menjelaskan perbedaan antara 
orang-orang yang ikhlas dan yang 
setengah hati. (Harun Yahya, Nilai- 
Nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Maksud penggalan ayat 4pan orang yang 
berhijrah karena Allah setelah mereka diza- 
limi, pasti Kami akan memberikan tempat 
yang baik kepada mereka di dunia- adalah 
orang-orang yang meninggalkan kaum, 
rumah dan tanah air mereka disebab- 
kan permusuhan yang mereka alami, dan 
mereka itu adalah para sahabat Rasulullah 
saw. yang dianiaya oleh para pembesar Me- 
kah, mereka diusir sampai akhirnya Allah 
mempertemukan mereka dengan kaum An- 
shar dan menempatkan mereka di Madinah, 
inilah juga tafsiran dari Asy-Sya'abi bahwa 
yang dimaksud dengan -Tempat yang baik 


QS An-Nahl, 16:41 

kepada mereka di dunia- adalah kota Ma- 
dinah. Pemaknaan ini lebih utama dan lebih 
benar daripada penafsiran-penafsiran yang 
lain. Termasuk ada pendapat bahwa ayat ini 
turun berkaitan dengan Abu Jandal bin Su- 
hail, Wallahu A'lam. 

Adapun penggalan ayat ^Dan pahala di 
akhirat pasti lebih besar- adalah sungguh 
benar-benar apa yang Allah janjikan berupa 
balasan dengan dimasukkannya ke surga-Nya 
adalah sesuatu yang lebih besar, 4 K Sekiranya 
mereka mengetahui )>. (Tafsir At-Tabari, Jilid 
XIV, 2001: 223-226) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah Swt. memberitahukan 
pahala yang akan diterima bagi orang-orang 
yang berhijrah ke jalan-Nya demi meraih 
keridhaan-Nya. Orang-orang yang berhijrah 
ialah mereka yang rela meninggalkan rumah 
dan negerinya, berpisah dengan saudara 
dan sahabat karibnya atau apa pun, demi 
mengharap pahala dan ridha Allah. Barang- 
kali yang menjadi sebab turun ayat ini ada- 
lah peristiwa hijrah ke Habasyah. Hijrah ini 
dilakukan karena semakin sengitnya siksaan 
yang ditimpakan oleh orang-orang musyrik 
Mekah kepada kaum Muslimin. 

Kemudian, turunlah perintah Allah Swt. 
untuk berhijrah ke Habasyah agar lebih nya- 
man beribadah menyembah Allah. Sejarah 
mencatat nama-nama sahabat yang turut 
hijrah ke Habasyah, beberapa di antaranya 
adalah Utsman bin Affan beserta istrinya 
Rugayyah binti Muhammad, Ja'far bin Abu 


QS An-Nahl, 16:41 

Thalib sepupu Nabi saw., Abu Salamah bin 
Abdul Aswad, dan sahabat lainnya yang 
kurang lebih mencapai delapan puluh orang 
laki-laki dan perempuan, sahabat dan sa- 
habiyah yang amat jujur beribadah kepada 
Allah Swt. 

Sungguh benar-benar mereka telah 
memenuhi perintah-Nya maka Allah pun 
menjanjikan mereka ganjaran di dunia dan 
kenikmatan abadi di akhirat. Oleh sebab 
itu, Allah Swt. berfirman, -Pasti Kami akan 
memberikan tempat yang baik kepada me- 
reka di dunia-, yakni tempat yang baik dan 
layak semasa hidup di dunia. Setelah paha- 
la yang mereka terima di dunia, Allah Swt. 
menjanjikan pahala akhirat yang tentu lebih 
agung dari apa yang mereka terima di dunia. 
(Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 579). 


■ HADIS SAHIH QS An-Nahl, 1 6: 41 

Dari Alqamah bin Waqash Al-Laitsi, dia berkata, "Saya mendengar Umar bin Khathab r.a. 
berkata di atas mimbar, 'Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, ' Sesungguhnya amal- 
amal itu hanyalah dengan niatnya dan bagi setiap orang hanyalah sesuatu yang diniatkan- 
nya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan rasul-Nya. Dan, barang siapa yang hijrahnya kepada dunia, maka dia akan mendapatkan- 
nya. Atau, kepada wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada sesuatu yang 
karenanya dia hijrah." (HR Bukhari, 1) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Setelah Selesai Cukur Rambut 
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Segala puji bagi Allah yang telah menyelesaikan ibadah kami. Ya Allah, tambahkanlah kei- 
manan, keyakinan, dan pertolongan kepada kami. Ampunilah kami, bapak-bapak kami, ibu- 
ibu kami, dan seluruh umat Islam. (Imam Nawawi (2009: 392) Al Azkar; The Complete Book 
o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nahl, 16: 41 


i 

Kami akan menempatkan mereka di dunia dengan tempat tinggal yang baik, dan mereka rela 
terhadapnya, yaitu orang-orang yang ikut berhijrah bersama Rasulullah saw. Ada pendapat 
pula bahwa Kami (Allah) akan mengkaruniakan mereka rejeki yang baik. 
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43. Dan Kami tidak mengutus sebelum 
engkau (Muhammad), melainkan orang 
laki-laki yang Kami beri wahyu kepa- 
da mereka; maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan 454 
jika kamu tidak mengetahui, 

44. (mereka Kami utus) dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan (mukji- 
zat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
Az-Zikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar eng- 
kau menerangkan kepada manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka 455 
dan agar mereka memikirkan. 

45. Maka apakah orang yang membuat 
tipu daya yang jahat itu, merasa aman 
(dari bencana) dibenamkannya Bumi 
oleh Allah bersama mereka, atau (ter- 
hadap) datangnya siksa kepada mereka 
dari arah yang tidak mereka sadari, 

46. atau Allah mengazab mereka pada 
waktu mereka dalam perjalanan; se- 
hingga mereka tidak berdaya menolak 
(azab itu), 

47. atau Allah mengazab mereka de- 
ngan berangsur-angsur (sampai bina- 
sa ). 456 Maka sungguh, Tuhanmu Maha 
Pengasih, Maha Penyayang. 

48. Dan apakah mereka tidak memper- 
hatikan suatu benda yang diciptakan 
Allah, bayang-bayangnya berbolak-ba- 
lik ke kanan dan ke kiri, dalam keada- 
an sujud kepada Allah, dan mereka 
(bersikap) rendah hati. 

49. Dan segala apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di Bumi hanya ber- 
sujud kepada Allah yaitu semua makh- 
luk bergerak (bernyawa) dan (juga) pa- 
ra malaikat, dan mereka (malaikat) ti- 
dak menyombongkan diri. 

50. Mereka takut kepada Tuhan yang 
(berkuasa) di atas mereka dan melaksa- 
nakan apa yang diperintahkan (kepada 
mereka). 

51. Dan Allah berfirman, "Janganlah 
kamu menyembah dua tuhan; hanyalah 
Dia Tuhan Yang Maha Esa. Maka hen- 
daklah kepada-Ku saja kamu takut." 

52. Dan milik-Nya meliputi segala apa 
yang ada di langit dan di Bumi, dan 
kepada-Nyalah (ibadah dan) ketaatan 
selama-lamanya. Mengapa kamu takut 
kepada selain Allah? 

53. Dan segala nikmat yang ada pada- 
mu (datangnya) dari Allah, kemudian 
apabila kamu ditimpa kesengsaraan, 
maka kepada-Nyalah kamu meminta 
pertolongan. 

54. Kemudian apabila Dia telah meng- 
hilangkan bencana dari kamu, malah 
sebagian kamu menyekutukan Tuhan 
dengan (yang lain), 
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kemudian 53 kaban ber f ™ maka apabila kesengsaraan kemudian maka (nikmat suatu nikmat 

meminta tolong kepada-Nya menimpa kalian itu) dan Allah 




454. Yakni orang yang mempunyai pengetahuan 
tentang nabi dan kitab-kitab. 

455. Yakni perintah, larangan, aturan, dan lain- 
lain yang terdapat dalam Al-Qur'an. 

456. Menurut sebagian mufasir, takhawwuf ber- 
arti dalam keadaan takut. 
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menyekutukan mereka dari kalian L 1 bahaya (kesengsaraan) ■ 

f: lqlab (2 hrkt), 9 :Gunnah (2 Hrkt), u'iBigairi gunnah, : Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j — 1 : IWifa’ (2 Hrkt), 
e*'-. Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjjL*: Idgam 
: Izhar, ^Sj \ : Madd Jabi‘i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), • :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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TAFSIR AT-TABARI 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 50 

Rasa Takut Para Malaikat 
terhadap Allah 

Makhluk yang selalu tunduk kepada 
Allah dengan penuh ketaatan yang 
sempurna adalah malaikat. Mereka 
diberi tugas oleh Allah untuk urus- 
an-urusan yang telah ditetapkan. 
Terutama berkaitan dengan urusan 
makhluk manusia, malaikat selalu 
ditugaskan untuk mencatat setiap 
amal perbuatan manusia di setiap 
saat. 

Banyak orang yang menyangka 
bahwa mereka "sendirian" bila me- 
reka tidak terlihat oleh yang lain, 
keyakinan ini tidak benar. Pertama, 
karena Allah selalu bersama kita 
dan melihat serta mendengar setiap 
perbuatan ataupun perkataan kita. 
Kedua, ada para saksi yang tidak 
terlihat di sisi kita yang tidak pernah 
meninggalkan kita. Mereka adalah 
para malaikat yang bertugas me- 
ngawasi kita, yang mencatat setiap 
perbuatan. 

"Dan sungguh, Kami telah men- 
ciptakan manusia dan mengetahui 
apa yang dibisikkan oleh hatinya, 
dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehernya. (Ingatlah) 
ketika dua malaikat mencatat (per- 
buatannya), yang satu duduk di 
sebelah kanan dan yang lain di sebe- 
lah kiri. Tidak ada suatu kata yang di- 
ucapkannya melainkan ada di sisinya 
malaikat pengawas yang selalu siap 
(mencatat)." (QS Qaf, 50: 16-18) 

Apa yang dicatat para malaikat 
tersebut akan ditunjukkan pada hari 
perhitungan ketika manusia akan di- 
tanyai tentang perbuatan mereka di 
dunia. Al-Qur'an menjelaskan apa 
yang akan terjadi pada hari tersebut, 

" Maka ada pun orang yang ca- 
tatannya diberikan dari sebelah ka- 
nannya, maka dia akan diperiksa de- 
ngan pemeriksaan yang mudah, dan 
dia akan kembali kepada keluarga- 
nya (yang sama-sama beriman) de- 
ngan gembira. Dan ada pun orang 
yang catatannya diberikan dari se- 
belah belakang, maka dia akan ber- 
teriak, 'Celakalah aku!' Dan dia akan 
masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka). Sungguh, dia dahulu 
(di dunia) bergembira di kalangan 
keluarganya (yang sama-sama kafir). 
Sesungguhnya dia mengira bahwa 
dia tidak akan kembali (kepada Tu- 
hannya). Tidak demikian, sesungguh- 
nya Tuhannya selalu melihatnya. " (QS 
Al-lnsyiqaq, 84: 7-1 5). (Harun Yahya, 
Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


Dalam rangkaian ayat ini Allah memastikan 
bahwa hanya kepada-Nya semata bersujud, 
tunduk, patuh, dan berserah diri kepada se- 
mua yang ada di langit dan di Bumi. 

Yang di Bumi, semua yang melata di 
atasnya, sedang yang di langit adalah para 
malaikat. Pada ayat 50 ini, Allah lebih mene- 
kankan bahwa para malaikat, ketika mereka 
menundukkan diri mereka di hadapan-Nya, 
hati mereka tidak disertai kesombongan, 
berbeda dengan makhluk yang ada di Bumi, 
kendati mereka terkadang bersujud dan ber- 
serah diri di hadapan Allah, tidak mustahil 
bisa dihinggapi perasaan sombong, bahkan 
bagi orang-orang yang tidak beriman kepa- 


QS An-Nahl, 16: 50 

da hari akhirat, mereka tunduk, namun hati 
mereka mungkir lagi sombong. 

Allah menambahkan, 4Mereka takut ke- 
pada Tuhan yang (berkuasa) di atas mereka-. 
Jadi, para malaikat yang ada di langit itu ta- 
kut kepada Allah jika mereka disiksa karena 
membangkang. Sehingga mereka pun men- 
jalankan segala yang diperintahkan, menu- 
naikan segala hak Allah dan menjauhi segala 
perbuatan yang bisa menimbulkan kemurka- 
an-Nya, Allah berfirman, 4Dan melaksanakan 
apa yang diperintahkan (kepada mereka)^. 
{Tafsir At-Jabari, Jilid XIV, 2001: 246) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam rangkaian tema ayat ini, Allah Swt. 
menciptakan semua makhluk, benda tak 
bernyawa dan yang bernyawa meliputi flora, 
fauna, manusia, jin, termasuk malaikat, dan 
semuanya tunduk dan berserah hanya ke- 
pada-Nya. 

Allah swt. memberi penjelasan logis me- 
ngenai perintah-Nya kepada manusia agar 
sujud hanya kepada-Nya, yaitu dengan mene- 
laah lebih lanjut mengenai ketundukan alam 
semesta hanya kepada-Nya. Sebagaimana 
firman Allah dalam ayat di atas, juga dalam 
surah Ar-Ra‘d berikut ini, 

4pan semua sujud kepada Allah baik yang 
di langit maupun yang di Bumi, baik dengan 
kemauan sendiri maupun terpaksa, (dan su- 
jud pula) bayang-bayang mereka, pada wak- 
tu pagi dan petang harfy. (QS Ar-Ra‘d, 13:15) 


QS An-Nahl, 16: 50 

Sedang pada ayat ini Allah menjelaskan 
penekanan sifat-sifat dan ketundukan para 
malaikat, mereka tidak menyombongkan di- 
ri, Allah berfirman, <^Dan mereka (malaikat) 
tidak menyombongkan dirty. Mereka selalu 
patuh pada setiap perintah-Nya dan bersu- 
jud hanya kepada-Nya. Bahkan, Allah men- 
jelaskan mereka hanya bersujud kepada Rabb- 
nya seraya mengagungkan kebesaran-Nya 
dengan penuh rasa takut. Allah Swt. ber- 
firman, -Mereka takut kepada Tuhan yang 
(berkuasa) di atas mereka dan melaksanakan 
apa yang diperintahkan (kepada mereka)^, 
yaitu mereka teguh dan selalu menaati Allah 
Swt. dalam menjalani semua perintah-Nya 
dan menjauhi seluruh larangan-Nya. (Al- 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir 
Katsir, 1999: 580) 


■ HADIS SAHIH QS An-Nahl, 1 6: 50 

Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Malaikat pencabut nyawa diutus 
kepada Musa a. s. Ketika malaikat itu sampai kepada Musa, Musa memukulnya dengan keras. 
Lalu, malaikat itu kembali menghadap Tuhan dan berkata, 'Engkau mengutusku kepada 
hamba yang tidak menginginkan kematian.' Kemudian, Allah mengembalikannya seraya 
berfirman, 'Kembalilah dan katakan kepadanya agar ia meletakkan tangannya di punggung 
sapi jantan. Maka, baginya satu tahun pada setiap bulu yang tertutup oleh tangannya.' Musa 
bertanya, 'Wahai Tuhan, kemudian apa?' Allah berfirman, 'Kemudian meninggal dunia. ' Musa 
berkata, 'Sekarang?' Lalu, dia memohon kepada Allah ta'ala untuk mendekatkannya dari ta- 
nah suci sejauh sepelemparan batu. Seandainya aku (Rasulullah) di sana, niscaya aku tunjuk- 
kan kuburannya, di samping jalan pada onggokan pasir merah." (HR Bukhari, 670) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Minum Air Zam Zam 


Q j p-gJJl .aJ : JlS M ajj! lM ajI 

• j' S 1 ^ 3 J 

Ya Allah, telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah bersabda, Air zamzam berfungsi seba- 
gaimana niat meminumnya. Ya Allah, sungguh aku meminumnya dengan tujuan agar Engkau 
mengampuni diriku, dan agar Engkau memberikan kepadaku ini dan itu. Maka, ampunilah 
aku, atau berikanlah kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 393) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Hanya kepada Allah tunduk, khusyuk dan berserah diri semua makhluk. 


QS An-Nahl, 16: 49 
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55. Biarlah mereka mengingkari nik- 
mat yang telah Kami berikan kepada 
mereka; bersenang-senanglah kamu. 
Kelak kamu akan mengetahui (akibat- 
nya). 

56. Dan mereka menyediakan sebagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan ke- 
pada mereka, untuk berhala-berhala 
yang mereka tidak mengetahui (keku- 
asaannya). Demi Allah, kamu pasti akan 
ditanyai tentang apa yang telah kamu 
ada-adakan. 

57. Dan mereka menetapkan anak pe- 
rempuan bagi Allah. 457 Mahasuci Dia, 
sedang untuk mereka sendiri apa yang 
mereka sukai (anak laki-laki). 

58. Padahal apabila seseorang dari me- 
reka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, wajahnya menjadi 
hitam (merah padam), dan dia sangat 
marah. 

59. Dia bersembunyi dari orang banyak, 
disebabkan kabar buruk yang disampai- 
kan kepadanya. Apakah dia akan me- 
meliharanya dengan (menanggung) ke- 
hinaan atau akan membenamkannya 
ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingat- 
lah alangkah buruknya (putusan) yang 
mereka tetapkan itu. 

60. Bagi orang-orang yang tidak ber- 
iman pada (kehidupan) akhirat, (mem- 
punyai) sifat yang buruk; dan Allah 
mempunyai sifat Yang Mahatinggi. Dan 
Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

61. Dan kalau Allah menghukum ma- 
nusia karena kezalimannya, niscaya ti- 
dak akan ada yang ditinggalkan-Nya 
(di Bumi) dari makhluk yang melata se- 
kalipun, tetapi Allah menangguhkan 
mereka sampai waktu yang sudah di- 
tentukan. Maka apabila ajalnya tiba, 
mereka tidak dapat meminta penun- 
daan atau percepatan sesaat pun. 

62. Dan mereka menetapkan bagi Allah 
apa yang mereka sendiri membencinya, 
dan lidah mereka mengucapkan kebo- 
hongan, bahwa sesungguhnya (sega- 
la) yang baik-baik untuk mereka. Ti- 
daklah diragukan bahwa nerakalah ba- 
gi mereka, dan sesungguhnya mereka 
segera akan dimasukkan (ke dalamnya). 

63. Demi Allah, sungguh Kami telah 
mengutus (rasul-rasul) kepada umat- 
umat sebelum engkau (Muhammad), 
tetapi setan menjadikan terasa indah 
bagi mereka perbuatan mereka (yang 
buruk), sehingga dia (setan) menjadi 
pemimpin mereka pada hari ini dan 
mereka akan mendapat azab yang 
sangat pedih. 

64. Dan Kami tidak menurunkan Kitab 
(Al-Qur'an) ini kepadamu (Muhammad), 
melainkan agar engkau dapat menje- 
laskan kepada mereka apa yang me- 
reka perselisihkan itu, serta menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman. 

457. Mereka mengatakan bahwa Allah mempu- 
nyai anak perempuan yaitu para malaikat karena 
mereka sangat benci kepada anak perempuan 
sebagaimana tersebut dalam ayat berikutnya. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


QS An-Nahl, 16: 56-58 

Kekufuran Orang-Orang Musyrik 
Menerima Pemberian Allah 

Di antara sikap jahiliah dan tidak 
beriman kepada Allah adalah tidak 
mensyukuri karunia yang telah di- 
anugerahkan Allah kepadanya. Bah- 
kan, ketika mendapat nikmat yang 
tidak sesuai dengan keinginannya, ia 
sama sekali tidak menunjukkan rasa 
berterima kasih kepada Yang Maha 
Pengasih. 

Padahal Allah-lah Yang mencip- 
takan segala sesuatu dengan tujuan 
tertentu. Setiap anugerah hidup, kei- 
manan, makanan, kesehatan, sepa- 
sang mata dan telinga kita merupa- 
kan anugerah kepada manusia agar 
bersyukur kepada-Nya. 

" Dan jika kamu menghitung nik- 
mat Allah, niscaya kamu tidak akan 
mampu menghitungnya. Sungguh, 
Allah benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. " (QS An-Nahl, 
16 : 18 ) 

Rasa bersyukur merupakan iba- 
dah dan juga cara untuk melin- 
dungi kita dari "penyimpangan". 
Tidak bersyukur berarti melangkah 
menuju kerusakan dan kejahatan, 
melupakan kelemahan-kelemahan, 
dan menjadi takabur ketika mereka 
semakin kaya dan berkuasa. Menun- 
jukkan rasa bersyukur kita kepada 
Allah berarti melindungi diri dari 
"kerusakan". Mereka yang menun- 
jukkan rasa syukurnya kepada Allah 
disertai ilmu bahwa semua yang di- 
capai adalah pemberian Allah, ber- 
arti mereka mengetahui bahwasan- 
nya mereka bertanggung jawab 
menggunakan semua rahmat ini di 
jalan Allah dan seperti kehendak- 
Nya. Itulah rasa syukur kepada Allah 
yang didasari kerendahan hati dan 
kedewasaan para rasul. Seperti Nabi 
Daud a. s. atau Nabi Sulaiman a. s. 
yang kepadanya diberikan harta, 
kedudukan, dan ketundukan. Sebe- 
narnya, peristiwa Qarun yang men- 
jadi ingkar disebabkan harta adalah 
karena ia tidak bersyukur kepada 
Allah. 

Bersyukur tidak mesti selalu di- 
tunjukkan dengan kata-kata. Yang 
justru harus dilakukan adalah meng- 
gunakan setiap anugerah di jalan 
yang disukai Allah. Sebagai tahap 
awal, tubuh yang dianugerahkan ke- 
pada kita, harus kita pergunakan un- 
tuk berjuang karena-Nya. Al-Qur'an 
pun memberitahukan bagaimana 
cara menunjukkan rasa syukur kita 
kepada Allah, yaitu dengan menye- 
but semua anugerah-Nya, dengan 
menyampaikan "pesan"-Nya kepa- 
da semua. (Harun Yahya, Nilai-Nilai 
Moral dalam Al-Qur'an, 2004) 


Pada ayat sebelumnya Allah menerangkan 
keadaan orang-orang yang menuduh Allah 
mempunyai anak-anak perempuan, dan 
Allah sudah membantahnya. Orang-orang 
yang sama itu pula adalah orang-orang 
yang dimaksud dalam ayat ini, yaitu mereka 
yang menganggap bahwa Allah mempunyai 
anak perempuan, padahal sebaliknya, mere- 
ka sendiri pun ketika diberi kabar kelahiran 
anak perempuan, alangkah merasa hina dan 
malu sehingga digambarkan pada ayat ini 
wajah mereka menjadi kehitam-hitaman 
4(Merah padamb saking benci dan tidak su- 
kanya mereka. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Kebencian orang-orang musyrik bila menda- 
pat anak perempuan, Allah Swt. sebutkan da- 
lam firman-Nya, 4Padaha! apabila seseorang 
dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, wajahnya menjadi hitam 
(merah padamty, yakni penuh awan kegelap- 
an ibarat dirundung musibah memalukan. 

Adapun 4P an d/a sangat marah-, yaitu 
terdiam menahan kesedihan yang merajam 
dan bertubi-tubi lantaran mendengar berita 
tadi. 

Bahkan, pada ayat selanjutnya Allah 
seolah menjelaskan. Jika ia bertemu kawan- 
kawannya, maka <^D/a bersembunyi dari 
orang banyak, disebabkan kabar buruk 
yang disampaikan kepadanya $>, yakni malu 
bila bertemu dengan mereka lantaran berita 
buruk ini, Jika dia membiarkan anak perem- 
puannya hidup, dia akan menanggung se- 


QS An-Nahl, 16: 58 

Jadi, seolah Allah mengatakan, Mereka 
merasa ridha dengan menyandarkan anak- 
anak perempuan itu untuk-Ku, namun me- 
reka sendiri tidak merasa ridha menyandarkan 
anak-anak perempuan itu untuk diri-diri 
mereka. Inilah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas. 

Al-Qasim juga meriwayatkan, Al Husein 
menceritakan bahwa Hajjaj meriwayatkan 
dari Ibnu Juraij, ia berkata, Ibnu Abbas me- 
nerangkan bahwa yang dimaksud dengan 
<^Dan dia sangat marah- adalah sangat ber- 
sedih hati. (Tafsir At-Tabari, Jilid XIV, 2001: 
254-256) 

QS An-Nahl, 16: 58 

gala kehinaan sehingga anak perempuan itu 
takkan mewariskan harta orang tuanya dan 
tidak pula dipedulikan. Tentu mereka akan 
dan harus lebih memerhatikan anak laki- 
lakinya daripada anak perempuan itu. Atau 
bila tidak kuat menanggung kehinaan, dia 
harus menguburnya hidup-hidup. Begitulah 
kebiasaan bangsa Arab yang berkembang 
di masa Jahiliah. Perbuatan mereka ini Allah 
Swt. tegaskan juga dalam surah Az-Zukhruf 
melalui firman-Nya, 

<^Dan apabila salah seorang di antara 
mereka diberi kabar gembira dengan apa 
(kelahiran anak perempuan) yang dijadikan 
sebagai perumpamaan bagi (Allah) Yang 
Maha Pengasih, jadilah wajahnya hitam pe- 
kat karena menahan sedih (dan marahff. (QS 
Az-Zukhruf, 43: 17). (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 581 ) 


■ HADIS SAHIH QS An-Nahl, 1 6: 58 

Dari Mughirah bin Syu'bah r.a., dia berkata, "Dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 'Se- 
sungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan atas kamu sekalian; mendurhakai ibu, mengubur 
anak-anak perempuan dalam keadaan hidup, (perilaku) menahan dan meminta. Dan Allah 
juga tidak menyukai tiga perkara yaitu; banyak bicara, banyak bertanya, serta menyia- 
nyiakan harta." ( HR Muslim, 3237) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lain Ketika Minum Air Zam Zam 

■> >>' 'f*, 


4 j 4 j jZi 1 


Ya Allah, sungguh aku meminumnya, air zam zam dengan mengharapkan kesembuhan maka 
sembuhkanlah diriku. (Imam Nawawi (2009: 394) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nahl, 16:58 




Wajah mereka berubah menjadi hitam pekat karena khawatir dan benci dengan kelahiran- 
nya. 


Marah karena saking sedihnya, sehingga ia diselimuti kekhawatiran sedang ia sendiri tidak 
menyadarinya. 
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65. Dan Allah menurunkan air (hujan) 
dari langit dan dengan air itu dihidup- 
kan-Nya Bumi yang tadinya sudah ma- 
ti. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (ke- 
besaran Allah) bagi orang-orang yang 
mendengarkan (pelajaran). 

66. Dan sungguh, pada hewan ternak 
itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
kamu. Kami memberimu minum dari 
apa yang ada dalam perutnya (berupa) 
susu murni antara kotoran dan darah, 
yang mudah ditelan bagi orang yang 
meminumnya. 

67. Dan dari buah kurma dan anggur, 
kamu membuat minuman yang mema- 
bukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang mengerti. 

68. Dan Tuhanmu mengilhamkan ke- 
pada lebah, "Buatlah sarang di gunung- 
gunung, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia, 

69. kemudian makanlah dari segala (ma- 
cam) buah-buahan lalu tempuhlah ja- 
lan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu)." Dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-ma- 
cam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi ma- 
nusia. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berpikir. 

70. Dan Allah telah menciptakan kamu, 
kemudian mewafatkanmu, di antara ka- 
mu ada yang dikembalikan kepada usia 
yang tua renta (pikun), sehingga dia 
tidak mengetahui lagi sesuatu yang per- 
nah diketahuinya. Sungguh, Allah Ma- 
ha Mengetahui, Mahakuasa. 

71. Dan Allah melebihkan sebagian ka- 
mu atas sebagian yang lain dalam hal 
rezeki, tetapi orang yang dilebihkan 
(rezekinya itu) tidak mau memberikan 
rezekinya kepada para hamba sahaya 
yang mereka miliki, sehingga mere- 
ka sama-sama (merasakan) rezeki itu. 
Mengapa mereka mengingkari nikmat 
Allah? 

72. Dan Allah menjadikan bagimu pa- 
sangan (suami atau istri) dari jenis ka- 
mu sendiri dan menjadikan anak dan 
cucu bagimu dari pasanganmu, serta 
memberimu rezeki dari yang baik. Me- 
ngapa mereka beriman kepada yang 
batil dan mengingkari nikmat Allah? 

■ MUNASABAH AYAT 
Pelajaran bagi Manusia pada 
Hewan Ternak 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan sik- 
saan yang akan diterima oleh orang- 
orang kafir. Dalam ayat-ayat berikut ini 
dijelaskan lagi tanda-tanda kemaha- 
esaan dan kemahakuasaan Allah. Semua 
ini bertujuan agar mereka menyadari 
kekeliruan mereka dan segera kembali 
ke jalan yang benar. (QS An-Nahl, 16: 
66 ) 
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16. An-Nahl 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 65 

Hujan Memberi Kehidupan 

Di dalam Al-Qur'an banyak ayat yang 
menyeru kepada kita agar memper- 
hatikan bahwa hujan berguna untuk 
menghidupkan negeri (tanah) yang 
mati, (lihat QS Al-Furqan,25: 48-49) 

Selain tanah diberi air, yang me- 
rupakan kebutuhan mutlak bagi 
makhluk hidup, hujan juga berfung- 
si sebagai penyubur. Tetesan hujan, 
yang mencapai awan setelah se- 
belumnya menguap dari laut, me- 
ngandung zat-zat tertentu yang 
bisa memberi kesuburan pada tanah 
yang mati. Tetesan yang "memberi 
kehidupan" ini disebut "tetesan te- 
gangan permukaan". Tetesan te- 
gangan permukaan terbentuk di ba- 
gian atas permukaan laut, yang di- 
sebut lapisan mikro oleh ahli biologi. 
Pada lapisan yang lebih tipis dari 
1/10 mm ini, terdapat sisa senyawa 
organik dari polusi yang disebab- 
kan oleh ganggang mikroskopis dan 
zooplankton. Dalam sisa senyawa 
organik ini terkandung beberapa 
unsur yang sangat jarang ditemukan 
pada air laut seperti fosfor, magne- 
sium, kalium, dan beberapa logam 
berat seperti tembaga, seng, kobal, 
dan timah. Tetesan berisi "pupuk" ini 
naik ke langit dengan bantuan angin 
dan setelah beberapa waktu akan 
jatuh ke bumi sebagai tetesan hu- 
jan. Dari air hujan inilah, benih dan 
tumbuhan di bumi memperoleh ber- 
bagai garam logam dan unsur-unsur 
lain yang penting bagi pertumbuhan 
mereka. Seperti yang tertera dalam 
QS Qaf, 50:9. 

Garam-garam mineral yang turun 
bersama hujan merupakan contoh dari 
pupuk konvensional (kalsium, magne- 
sium, kalium, dan lain-lain) yang digu- 
nakan untuk meningkatkan kesu- 
buran. Sementara itu, logam berat, 
yang terdapat dalam tipe aerosol ini, 
adalah unsur-unsur lain yang me- 
ningkatkan kesuburan pada masa 
perkembangan dan produksi tanam- 
an. 

Singkatnya, hujan adalah pe- 
nyubur yang sangat penting. Sete- 
lah seratus tahun lebih, tanah tan- 
dus dapat menjadi subur dan kaya 
akan unsur esensial untuk tanaman, 
hanya dari pupuk yang jatuh ber- 
sama hujan. Hutan pun berkembang 
dan diberi "makan" dengan bantuan 
aerosol dari laut tersebut. 

Dengan cara seperti ini, 150 
juta ton pupuk jatuh ke permukaan 
bumi setiap tahunnya. Andaikan 
tidak ada pupuk alami seperti ini, di 
bumi ini hanya akan terdapat sedikit 
tumbuhan, dan keseimbangan eko- 
logi akan terganggu. (Harun Yahya, 
Manusia dan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah ingin menjelaskan dalam ayat ini 
bahwa wahai manusia, sungguh dalam diri 
hewan-hewan ternak itu terdapat pelajaran 
berupa susu yang kalian minum dari perut 
hewan ternak. Penggalan ayat, <§Kami mem- 
berimu minum- maksudnya memberi sum- 
ber minuman yang tidak pernah kering. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman ^ Dan sungguh bagi 
kamu), yaitu wahai sekalian manusia, ) Pada 
hewan ternak itu), yakni hewan ternak da- 
ri unta, sapi, dan kambing itu 4Benar-benar 
terdapat pelajaran ) ada pelajaran berupa 
tanda-tanda dan petunjuk kepada hikmah 
penciptaan, tanda kekuasaan Penciptanya, 
serta kasih sayang-Nya. 

Firman Allah )Kami memberimu minum 
dari apa yang ada dalam perutnya ) makna 
penggalan ayat tersebut adalah Kami mem- 
berimu minum dari apa yang ada dalam pe- 
rut binatang-binatang ternak tersebut. 

Dalam ayat ini Allah Swt. kemudian 
melanjutkan firman-Nya, ^ Berupa ) susu 
murni antara kotoran dan darah)? yakni ke- 
murnian warna dan cita rasa susu yang tetap 
putih itu tidak bercampur dengan darah dan 
kotoran, meski sama-sama berada dalam pe- 

■ HADIS SAHIH 


QS An-Nahl, 16: 66 

Penggalan ayat, 4Antara kotoran dan 
darah)?, maksudnya adalah kami membersih- 
kan susu itu dari bercampur dengan darah 
dan kotoran sehingga memudahkan siap a- 
pun yang ingin meminumnya. ( Tafsir At- 
Jabari, Jilid XIV, 2001 : 274) 

QS An-Nahl, 16: 66 

rut. Semua elemen makanan akan mengalir 
dalam perut hewan yang akan diproses lebih 
lanjut dalam lambung. Dari lambung, nutrisi 
yang dibawa darah mengangkut hasil olahan 
makanan itu ke seluruh tubuh, sedangkan 
susu ke tetek hewan itu, air kencing disalur- 
kan ke kandung kemih, sedangkan kotoran 
disalurkan ke tempat penampungan sebe- 
lum akhirnya akan dibuang. Keseluruhan 
proses itu dilakukan dalam organ-organnya 
tersendiri, tidak tercampur antara satu sama 
lain dan tidak mengumpul. Sehingga susu 
yang dikonsumsi murni dari kotoran dan 
darah binatang. 

Firman Allah Swt., )Yang mudah ditelan 
bagi orang yang meminumnya ), yakni susu 
yang tidak mudah membuat orang yang me- 
minumnya akan tersedak. (Al-Misbah Al- 
Munlr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 582) 

QS An-Nahl, 16: 66 


Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Janganlah seseorang me- 
merah susu binatang ternak orang lain, kecuali dengan izinnya. Apakah seorang di antara 
kamu sekalian senang, bila kamar khususnya didatangi, lalu dipecahkan lemarinya, kemudian 
dipindahkan makanannya?. Sesungguhnya kantong-kantong susu binatang ternak mereka- 
lah yang menyimpan makanan bagi mereka, janganlah seorang diantara kamu memerah 
susu ternak orang lain, kecuali dengan izinnya ." (HR Muslim, 3254) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa dan Zikir Ketika Ziarah ke Makam Rasulullah saw. 

/- ^ ^ s • y. ' y ' s 9 } ' 9 * 9 * ' 
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Ya Allah, bukakanlah pintu rahmat-Mu kepadaku. Anugerahkanlah dalam ziarahku ke 
makam Nabi-Mu ini segala yang pernah Engkau anugerahkan kepada para kekasih-Mu 
dan orang-orang yang taat kepada-Mu. Ampuni dan kasihilah diriku, wahai sebaik-sebaik 
pengemban tanggung jawab. (Imam Nawawi (2009: 395) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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QS An-Nahl, 16: 66 




Yaitu dari perut binatang-binatang ternak. 

Murni dan tidak bercampur dengan kotoran dan darahnya. 

i liu. ^ 

Yang memberikan kesegaran bagi peminumnya, atau tidak akan ada seorang pun yang 
merasa bosan dari meminumnya. 
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73. dan mereka menyembah selain 
Allah, sesuatu yang sama sekali tidak 
dapat memberikan rezeki kepada me- 
reka, dari langit dan Bumi, dan tidak 
akan sanggup (berbuat apa pun). 

74. Maka janganlah kamu mengada- 
kan sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. 

75. Allah membuat perumpamaan se- 
orang hamba sahaya di bawah kekua- 
saan orang lain, yang tidak berdaya 
berbuat sesuatu, dan seorang yang 
Kami beri rezeki yang baik, lalu dia 
menginfakkan sebagian rezeki itu se- 
cara sembunyi-sembunyi dan secara te- 
rang-terangan. Samakah mereka itu? Se- 
gala puji hanya bagi Allah, tetapi keba- 
nyakan mereka tidak mengetahui. 458 

76. Dan Allah (juga) membuat perum- 
pamaan, dua orang laki-laki, yang se- 
orang bisu, tidak dapat berbuat sesua- 
tu dan dia menjadi beban penanggung- 
nya, ke mana saja dia disuruh (oleh pe- 
nanggungnya itu), dia sama sekali tidak 
dapat mendatangkan suatu kebaikan. 
Samakah orang itu dengan orang yang 
menyuruh berbuat keadilan, dan dia 
berada di jalan yang lurus? 

77. Dan milik Allah (segala) yang ter- 
sembunyi di langit dan di Bumi. Urusan 
kejadian kiamat itu, hanya seperti se- 
kejap mata atau lebih cepat (lagi). Se- 
sungguhnya Allah Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. 

78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari 
perut ibumu dalam keadaan tidak me- 
ngetahui sesuatu pun, dan Dia mem- 
berimu pendengaran, penglihatan, dan 
hati nurani, agar kamu bersyukur. 

79. Tidakkah mereka memperhatikan 
burung-burung yang dapat terbang 
di angkasa dengan mudah. Tidak ada 
yang menahannya selain Allah. Sung- 
guh, pada yang demikian itu benar-be- 
nar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang beriman. 


re Z eki (memberi) apa-apa yang 

bagi mereka tidak mampu 

-y \ t ^ 


dari langit 


sekutu- , . , maka janganlah 

sekutu bagi Allah kaUan J me 6 mbuat 73 




t yy 

* 




haSaya Al.ahmembuat 


74 



dan mereka tidak sedikit dan Bumi 

mampu (apapun) beuiKK pun 


r *>i ' A y i r 1 

OycrjOjl 


kalian tidak sedangkan (Dia) sesungguh- 
mengetahui kalian (adalah) mengetahui nya Allah 


f ?r 

-A- 1 3 

y 

t* 

> W'.'y"* 


c 9 y X 

jjJjiPl 


rezeki yang baik 

dari Kami 

dan seorang yang 
Kami beri rezeki 

atas sesuatu 

(ia) tidak kuasa 

yang dimiliki 


& i £ 


\ f 

ir*. 




M* 


0" 
I ^ 


4AS 


[YOJ 

75 


mereka tidak , , , , . . „ 

mengetahui kebanyakan mereka tetap 

y y T' y ^ X y f f y 'i 

y>3 <^====*->\ 




(segala) puji apakah (keduanya) dan terang- (dgn) sembunyi- / , dar \ (ia) meng- 
bagi Allah sama terangan sembunyi (sebagian)nya infakkan a a c 

>y ± y 

y ** 

(dua) orang dan Allah 

laki-laki 8 P erum P amaan membuat 


'b 

r;'- 

atas 

(menjadi) 

tanggungan 

9 y y 

o*j 

v> 

jJb 

dan orang 
yang 

> -r 

Vj> \ 

(segala 
yang) gaib 

dan milik 
Allah 




dan ia 


(berbuat) 
atas sesuatu 


9 y y -yy s T ^ _ T"0 

O* J j-k ’P Uji A. Jyi 

... , ... (ia) tidak dapat ke mana saja (ia/ penanggung- 

apakah akan sama dengan ba.k ^ e|akuka P P OTang|mj|njta) n ya 

> '"T » ' /SSk t 9 s * y ' t —T > > 


(ia) tidak mampu 

%y y L 


bisu 


seorang dari 
keduanya adalah 


y> K y y 


y & 


> \ *y 


76 


berada pada jalan yang lurus dan ia (adalah) yang^dil (i a ) men y uru h 



! — \ 
:\v^ 



& y T y 

yJi'j 


seperti kedipan mata 

kecuali 

perkara kiamat 

dan 

tidaklah 

dan (di) Bumi 

(di) langit 


>i ! S 

41j 



*\y>\ 

1 ■ «** 

/ :r 

j* j\ 

dan Allah 

77 Mahakuasa 

atas segala sesuatu 

sesungguh- 
nya Allah 

lebih dekat 

(lagi) 

(kiamat) atau 


dan (Dia) 


458. Maksud dari perumpamaan ini ialah untuk 
membantah orang musyrik yang menyamakan 
Allah yang memberi rezeki dengan berhala-ber- 
hala yang tidak berdaya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perumpaan Orang Mukmin dan 
Orang Kafir 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan ke- 
esaan dan kekuasaan Allah Swt. Pada 
ayat-ayat ini dijelaskan bantahan ke- 
pada para penyembah berhala yang 
menyamakan Allah dengan patung-pa- 
tung sembahan mereka yang tidak mem- 
punyai ilmu dan kekuasaan terhadap 
para penyembahnya, bahkan terhadap 
dirinya sendiri. (QS An-Nahl, 16: 75) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nahl, 16: 75 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Ibnu Abbas bahwasannya penggal- 
an ayat, " Dharaballahu matsalan," 
turun berkenaan dengan seorang 
Quraisy dan hamba sahayanya. Se- 
mentara, penggalan ayat, "Rajulaini 
ahaduhuma abkam," berkenaan de- 
ngan Utsman dan hamba sahaya 
yang waktu itu masih membenci 
Islam. Dia enggan bersedekah dan 
berbuat baik. (Lubabun Nuqul : 120) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 78 

Hati 

Hati berfungsi sebagai penyaring is- 
timewa di dalam sistem peredaran 
darah. Sementara ginjal menyaring 
kelebihan zat-zat sederhana yang 
terlarut dalam air, hati membersih- 
kan kelebihan zat-zat kompleks se- 
perti obat dan hormon. 

Hati tidak hanya berfungsi sebagai 
penyaring makanan dan kelebihan 
proses metabolisme, tetapi juga mem- 
produksi globulin dan enzim. 

Sel-sel Kupffer di hati menelan 
bakteri yang terdapat dalam darah 
yang melewati hati. 

Menghasilkan sumber energi tu- 
buh: Salah satu fungsi hati yang uta- 
ma adalah produksi glukosanya, seba- 
gai sumber energi metabolisme. 

Menyimpan darah: Hati memili- 
ki struktur yang dapat mengembang 
atau mengempis. Dengan kemam- 
puan ini, hati dapat menyimpan 
maupun membebaskan darah ke 
pembuluh darah halus. 

Dalam tubuh yang sehat, hati 
dapat menyimpan hingga 10% to- 
tal darah dalam tubuh atau sekitar 
450 mililiter darah. Dalam beberapa 
kondisi, misalnya ketika terdapat ke- 
lainan jantung, jumlah darah yang 
beredar dalam tubuh menjadi terlalu 
banyak sehingga membebani jan- 
tung, yang harus memompanya ke 
seluruh tubuh. Dalam kondisi seperti 
ini, hati menggandakan kapasitas 
penyimpanan darahnya, sehingga 
mampu menyimpan hingga 1 liter 
darah. Dengan demikian, hati me- 
mungkinkan jantung bekerja pada 
rentang kerja yang aman. 

Bekerja hemat: Ketika glukosa 
dikonsumsi otot, asam laktat sebagai 
suatu kelebihan metabolisme akan 
dihasilkan. Selama berada dalam 
otot, asam laktat menyebabkan rasa 
nyeri dan menghambat pergerakan 
otot. Hati mengumpulkan asam ini 
dari otot dan dapat mengubahnya 
kembali menjadi glukosa. (Harun 
Yahya, Manusia dan Alam Semesta, 
2004) 


■ TAFSIR AJ-T abari 

Allah berfirman, "Wahai manusia, samakah 
perumpamaan orang kafir dan orang muk- 
min? Perumpamaan orang kafir adalah ia 
tidak melakukan ketaatan kepada Allah, 
tidak berbuat kebajikan, tidak menginfakkan 
sesuatu pun di jalan Allah karena besarnya 
penghinaan Allah atasnya. Maka orang ka- 
fir seperti ini bagaikan seorang hamba sa- 
haya yang tidak berdaya sehingga tidak bisa 
menginfakkan apa pun. Sementara seorang 
mukmin itu melakukan ketaatan kepada 
Allah dan menginfakkan sebagian rezekinya 
di jalan Allah, maka perumpamaannya bagai- 
kan orang merdeka yang diberi harta oleh 
Allah sehingga ia pun berinfak secara sem- 
bunyi-sembunyi maupun terang-terangan. 
Apakah sama antara keduanya? Demikian 
pula tidaklah sama antara seorang kafir yang 
selalu membangkang dengan seorang muk- 


QS An-Nahl, 16: 75 

min yang selalu taat." Pendapat ini dikuat- 
kan penafsiran dalam riwayat Qatadah dan 
Ibn Abbas. 

-Segala puji hanya bagi Allah'fy, maksud- 
nya segala puji yang sempurnana hanyalah 
milik Allah tetapi bukan pujian yang dilon- 
tarkan para penyembah berhala kepada 
sembahannya. 

-Tetapi kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui "fy, maksudnya tidaklah kepastian 
itu seperti yang kalian perbuat, kata-kata 
yang kalian utarakan. Berhala yang tidak 
bertangan dan member kemanfaatan tetapi 
kalian memujinya. Padahal pujian itu hanya 
milik Allah tetapi kebanyaka n orang musyrik 
tidak mengetahui hal itu. Mereka terjebak 
dalam kebodohan dalam mengenal dan 
menyembah tuhan. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XIV, 2001: 308-309) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
yang menerangkan ayat ini bahwa Allah 
membuat perumpamaan bagi dua sosok 
yang amat bertolak belakang, yaitu seorang 
mukmin dan kafir. Hal senada yang dikata- 
kan Qatadah dan dikutip Ibnu Jarir. 

Hamba sahaya yang tidak dapat me- 
nguasai dirinya sendiri karena dimiliki se- 
orang merdeka menjadi perumpamaan bagi 
seorang kafir. Sedangkan orang merdeka 
yang dikaruniai Allah rezeki yang cukup 
dan ia mengeluarkan kewajibannya untuk 
bersedekah secara terang-terangan (dike- 
tahui orang lain) ataupun sembunyi-sem- 
bunyi merupakan perumpamaan yang Allah 


QS An-Nahl, 16:75 

deskripsikan bagi seorang mukmin. 

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa perum- 
pamaan ini juga berlaku bagi kesesatan yang 
dibawa berhala dan sesembahan sesat de- 
ngan kebenaran milik Allah Swt. Maka apa- 
kah sama antara perumpamaan yang satu 
dan lainnya?! Amat mudah mencari jawa- 
bannya. 

Perbedaan antara keduanya amat jauh. 
Hanya orang yang kurang akal yang salah 
menjawab. Kemudian, Allah menutup ayat 
ini dengan, 4Segala puji hanya bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak menge- 
tahui^. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 585). 


HADIS SAHIH 


QS An-Nahl, 16: 79 


Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Tidak ada anak yang dilahirkan, 
kecuali dilahirkan atas kesucian. Maka, kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana binatang itu dilahirkan dengan lengkap, apakah kamu 
melihat binatang lahir dengan terputus (hidung, telinga, dan sebagainya)? Kemudian Abu 
Hurairah membaca ayat, fithratallahil-lati fatharannasa ' alaiha la tabdila likhalqillahi dzalikad- 
dinul qayyimu. ('Fitrah Allah yang Dia menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus). (HR. Bukhari, 679) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa dan Zikir Ketika Ziarah ke Makam Rasulullah saw. 

\j dilL p jv>LUl c*ul>- a)}! i: J yA j 'C p jOLUl 

Salam bagimu, wahai Rasulullah. Salam bagimu, wahai manusia pilihan Allah di antara 
makhluk-makhluk-Nya. Salam bagimu, wahai kekasih Allah. (Imam Nawawi (2009: 396) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nahl, 16: 75 






Ini adalah perumpamaan orang kafir yang tidak mampu mendatangkan kebaikan, tidak 
beramal dalam taat kepada Allah dan tidak pula mampu menginfakkan hartanya di jalan 
Allah disebabkan kehinaan yang menimpanya, dia menjadi seperti hamba sahaya yang tidak 
mampu berbuat sesuatu pun. 
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80. Dan Allah menjadikan rumah-ru- 
mah bagimu sebagai tempat tinggal 
dan Dia menjadikan bagimu rumah- 
rumah (kemah-kemah) dari kulit he- 
wan ternak yang kamu merasa ringan 
(membawa)nya pada waktu kamu be- 
pergian dan pada waktu kamu bermu- 
kim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu 
domba, bulu unta, dan bulu kambing, 
alat-alat rumah tangga dan kesenangan 
sampai waktu (tertentu). 

81. Dan Allah menjadikan tempat ber- 
naung bagimu dari apa yang telah 
Dia ciptakan, Dia menjadikan bagimu 
tempat-tempat tinggal di gunung-gu- 
nung, dan Dia menjadikan pakaian ba- 
gimu yang memeliharamu dari panas 
dan pakaian (baju besi) yang memeli- 
hara kamu dalam peperangan. Demi- 
kian Allah menyempurnakan nikmat- 
Nya kepadamu agar kamu berserah diri 
(kepada-Nya). 

82. Maka jika mereka berpaling, maka 
ketahuilah kewajiban yang dibebankan 
atasmu (Muhammad) hanyalah me- 
nyampaikan (amanat Allah) dengan te- 
rang. 459 

83. Mereka mengetahui nikmat Allah, 
kemudian mereka mengingkarinya dan 
kebanyakan mereka adalah orang yang 
ingkar kepada Allah. 

84. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
Kami bangkitkan seorang saksi (rasul) 
dari setiap umat, kemudian tidak diizin- 
kan kepada orang yang kafir (untuk 
membela diri) dan tidak (pula) dibo- 
lehkan memohon ampunan. 

85. Dan apabila orang zalim telah me- 
nyaksikan azab, maka mereka tidak 
mendapat keringanan dan tidak (pula) 
diberi penangguhan. 

86. Dan apabila orang yang menyeku- 
tukan (Allah) melihat sekutu-sekutu me- 
reka, 460 mereka berkata, "Ya Tuhan ka- 
mi, mereka inilah sekutu-sekutu kami 
yang dahulu kami sembah selain Eng- 
kau." Lalu sekutu mereka menyatakan 
kepada mereka, "Kamu benar-benar 
pendusta." 

87. Dan pada hari itu mereka menya- 
takan tunduk kepada Allah dan lenyap- 
lah segala yang mereka ada-adakan. 461 

459. Maksudnya Nabi Muhammad saw. tidak da- 
pat memberi taufik dan hidayah kepada sese- 
orang sehingga dia beriman. 

460. Yang dimaksud dengan sekutu ialah apa 
yang mereka sembah selain Allah atau setan 
yang menganjurkan mereka menyembah ber- 
hala. 

461. Kepercayaan, bahwa Allah mempunyai se- 
kutu dan sekutu itu dapat memberi syafaat ke- 
pada mereka di samping Allah Swt. 
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■ HADIS SAHIH QS An-Nahl, 16: 80 

Ibnu Abbas r.a. berkata, nabi saw. bersabda, 'Janganlah seorang wanita bepergian melainkan 
beserta mahramnya. Janganlah seorang wanita tempatnya dimasuki oleh laki-laki lain. (D an 
daiam satu riwayat, 'Jangan sekali-kali seorang laki-laki bersepi-sepi berduaan dengan 
seorang wanita, melainkan wanita disertai mahramnya." (HR. Bukhari, 897) 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nahl, 16: 83 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Mujahid bahwasannya telah da- 
tang seorang Arab Badui kepada Ra- 
sulullah yang bertanya tentang Allah 
Swt. Lalu, Rasulullah membacakan 
ayat 80 dan 81. Kemudian, orang 
Arab Badui itu berkata, "Iya, betul." 
Akan tetapi, setelah itu dia berpaling 
ke belakang dan berkeberatan untuk 
masuk ke dalam Islam dan menjadi 
pengikut Rasulullah. Ayat ini ditu- 
runkan Allah sebagai penjelasan 
mengenai mereka. ( Lubabun NuqOI: 
120 ) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Sebagian ulama menafsirkan bahwa maksud 
nikmat dalam ayat itu adalah Nabi Muham- 
mad yang dikenal oleh para musyrikin, tetapi 
mereka justru mendustakannya. Demikian 
dijelaskan dalam riwayat dari As-Saddi. Se- 
bagian ulama menafsirkan bahwa mereka 
mengenal berbagai kenikmatan yang diberi- 
kan kepada mereka seperti tertera dalam 
ayat terkait. 

Mereka mengenal berbagai kenikmatan 
yang diberikan kepada mereka seperti ter- 
tera dalam ayat terkait. Allah-lah pemberi 
semua nikmat itu, tetapi kaum musyrikin 
menolaknya dengan beranggapan bahwa 
semua nikmat itu semata warisan dari para 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 80 

Unta 

Perlindungan terhadap Kondisi 
Cuaca yang Terik dan Membekukan 

Bulu tebal yang tidaktertembus pada 
tubuh unta mencegah matahari pa- 
dang pasir yang terik mencapai ku- 
litnya. Bulu ini juga menghangat- 
kan unta dalam kondisi cuaca yang 
membekukan. Unta padang pasir 
tidak terpengaruh oleh suhu hingga 
setinggi 50C, dan unta Baktria yang 
berpunuk dua mampu bertahan 
hidup pada suhu hingga serendah 
-50C. Unta jenis ini mampu bertahan 
hidup bahkan pada lembah-lembah 
dataran tinggi, 4000 m di atas per- 
mukaan laut. 

Perlindungan terhadap Angin 
Tornado 

Mata unta memiliki dua lapisan 
bulu mata. Bulu mata ini saling kait 
seperti perangkap dan melin-dungi 
matanya dari badai pasir yang kuat. 
Selain itu, unta mampu menutup 
lubang hidungnya, sehingga pasir 
tidak dapat masuk. 

Unit Penggunaan Air yang Baik 

Unta mampu mengonsumsi air hing- 
ga 30 liter, yaitu sekitar sepertiga 
dari berat badannya, dalam waktu 
kurang dari 10 menit. Di samping 
itu, unta memiliki struktur selaput 
lendir dalam hidungnya yang se- 
ratus kali lebih besar dari yang ada 
pada manusia. Dengan selaput len- 
dir hidungnya yang besar dan me- 
lengkung, unta mampu menyerap 
66% kelembapan yang ada di udara. 
(Harun Yahya, Keajaiban Flora dan 
Fauna, 2003) 


QS An-Nahl, 16: 83 

nenek moyangnya. Demikian diriwayatkan 
oleh Mujahid dan Ibnu Katsir. 

Ada juga ulama yang mengatakan bah- 
wa maksud ayat itu adalah jika orang-orang 
kafir ditanya siapakah yang memberikan 
rezeki kepada kalian? Mereka menjawab 
Allah-lah yang memberi rezeki itu. Tetapi, 
mereka segera meralat dengan kata-kata, 
"Kami diberi rezeki oleh para tuhan kami." 

Pendapat yang paling kuat adalah penda- 
pat yang menyatakan bahwa nikmat itu 
berupa diutusnya Muhammad, tetapi kaum 
musyrikin membangkang dan menolak aja- 
ran-ajarannya. (Tafsir At-Tabari, Jilid XIV, 
2001: 326-327) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

-Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudi- 
an mereka mengingkarinya yaitu mereka 
mengetahui bahwa Allah yang telah me- 
ngaruniakan segala macam nikmat kepada 
mereka, namun mereka tetap mengingkari 
bahwa Allah Tuhan mereka dan justru ber- 
paling untuk mengabdikan diri kepada tu- 
han selain Allah Swt. 

$Dan kebanyakan mereka adalah orang 
yang ingkar kepada Allahb adalah seba- 
gaimana yang dikutip Abu Hatim dari ri- 
wayat Mujahid mengenai seorang badui 
yang mendatangi nabi dan bertanya suatu 
hal kepadanya. Lalu, nabi membacakan ayat 
80 dan 81, 4 x Dan Allah menjadikan rumah- 
rumah bagimu sebagai tempat tinggalf dan 
badui tersebut berkata, "Ya". 


QS An-Nahl, 16: 83 

Lalu, Nabi membaca ayat selanjutnya 
<^Dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah 
(kemah-kemah) dari kulit hewan ternak^, 
dan badui itu lagi-lagi mengiyakan. Nabi 
pun membaca setiap tanda-tanda kekuasaan 
Allah dalam limpahan nikmat terhadap ma- 
nusia dan badui masih mengiyakan hingga 
Nabi saw. membaca -Demikian Allah me- 
nyempurnakan nikmat-Nya kepadamu agar 
kamu berserah diri ( kepada-Nya j$, badui 
itu pun berpaling dan pergi dari hadapan 
Nabi saw. Kemudian, Allah menurunkan ayat 
selanjutnya, 4lVlereka mengetahui nikmat 
Allah, kemudian mereka mengingkarinya 
dan kebanyakan mereka adalah orang yang 
ingkar kepada Allatify. (Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 586). 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa dan Zikir Ketika Ziarah ke Makam Rasulullah saw. 

f f sl 
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Aku bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah, menunaikan amanat, dan mem- 
berikan nasihat kepada umat. Semoga Allah melimpahkan pahala kepadamu atas jasamu 
kepada kami, dengan memberikan sebaik-baik pahala bagi seorang rasul atas umatnya. 
(Imam Nawawi (2009: 396) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

> 9S 


QS An-Nahl, 16: 83 


4 ^ 

Ada pendapat maksudnya adalah kenabian Muhammad saw. Ada pula pendapat yang di- 
maksud adalah berbagai nikmat yang disebutkan pada surah ini. 
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TERJEMAH 


88. Orang yang kafir dan menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, Kami tam- 
bahkan kepada mereka siksaan demi 
siksaan disebabkan mereka selalu ber- 
buat kerusakan. 

89. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
Kami bangkitkan pada setiap umat se- 
orang saksi atas mereka dari mereka 
sendiri, dan Kami datangkan engkau 
(Muhammad) menjadi saksi atas me- 
reka. Dan Kami turunkan Kitab (Al- 
Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan 
segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang 
yang berserah diri (muslim). 

90. Sesungguhnya Allah menyuruh (ka- 
mu) berlaku adil dan berbuat kebajik- 
an, memberi bantuan kepada kerabat, 
dan Dia melarang (melakukan) perbu- 
atan keji, kemungkaran, dan permusuh- 
an. Dia memberi pengajaran kepada- 
mu agar kamu dapat mengambil pela- 
jaran. 

91. Dan tepatilah janji dengan Allah 
apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu melanggar sumpah setelah di- 
ikrarkan, sedang kamu telah menja- 
dikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah itu). Sesungguhnya, Allah me- 
ngetahui apa yang kamu perbuat. 

92. Dan janganlah kamu seperti se- 
orang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal de- 
ngan kuat, menjadi cerai-berai kem- 
bali. Kamu menjadikan sumpah (per- 
janjianmu sebagai alat penipu di an- 
taramu, disebabkan adanya satu go- 
longan yang lebih banyak jumlahnya 
dari golongan yang lain. 462 Allah ha- 
nya menguji kamu dengan hal itu, dan 
pasti pada hari kiamat akan dijelaskan- 
Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu. 

93. Dan jika Allah menghendaki nisca- 
ya Dia menjadikan kamu satu umat (sa- 
ja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Te- 
tapi, kamu pasti akan ditanya tentang 
apa yang telah kamu kerjakan. 

462. Kaum Muslimin yang jumlahnya masih se- 
dikit itu telah mengadakan perjanjian yang kuat 
dengan Nabi Muhammad saw. Pada waktu me- 
reka melihat orang Quraisy berjumlah banyak 
dan berpengalaman cukup, timbullah keinginan 
mereka untuk membatalkan perjanjian dengan 
Nabi Muhammad saw. itu. Perbuatan yang de- 
mikian itu dilarang oleh Allah Swt. 

■ MUNASABAH AYAT 
Perintah untuk Menepati Janji 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menjelaskan azab pada hari kiamat ser- 
ta kesaksian para rasul atas umatnya. 
Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah meme- 
rintahkan umat Islam untuk berlaku adil, 
berbuat baik, dan menepati janji serta 
tidak melanggar sumpah yang telah di- 
ikrarkan. Allah akan memberi balasan 
pada hari kiamat. (QS An-Nahl, 16: 92) 
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(Dia) 


f: lqlab (2 hrkt), o»:Gunnah (2 Hrkt), w'rBigairi gunnah, : Qalqalah, * — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

•— •: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
fo-^-:l?har, <£j\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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beri petunjuk kehendaki 
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16. An-Nahl 


I ASBABUNNUZUL 

QS An-Nahl, 16: 92 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 
bahwasannya ayat ini turun berke- 
naan dengan sumpah dari orang- 
orang yang telah mengingkari jan- 
jinya. Sikap mereka itu tidak ubah- 
nya, seperti Sa'idah Al-Asadiyah, se- 
seorang yang gila, yang pekerjaan- 
nya hanya menguraiurai rambut dan 
daun kurma. Maka dari itu, turunlah 
ayat ini. [Lubabun NuqOI : 120) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 92 

Perintah untuk Menepati Janji 

"Dan janganlah kamu seperti se- 
orang perempuan yang mengurai- 
kan benangnya yang sudah dipintal 
dengan kuat, menjadi cerai-berai 
kembali. Kamu menjadikan sumpah 
(perjanjian)mu sebagai alat penipu 
di antaramu, disebabkan adanya 
satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. 
Allah hanya menguji kamu dengan 
hal itu, dan pasti pada hari kiamat 
akan dijelaskan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan 
itu." QS An-Nahl, 16: 92 
Orang-orang beriman harus meme- 
nuhi janji mereka, seperti yang di- 
perintahkan dalam Al-Qur'an, 

"Dan janganlah kamu mendekati 
harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih baik (bermanfaat) 
sampai dia dewasa, dan penuhilah 
janji, karena janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya." (QS Al- 
Isra', 17: 34) 

Menjadi orang yang jujur meru- 
pakan salah satu sifat yang penting 
bagi kaum mukminin. Para rasul 
Allah membuktikan kebenaran me- 
reka kepada kaumnya dan dikenal 
sebagai orang yang jujur dan dapat 
dipercaya. 

Memenuhi semua janji menjadi 
bagian penting dalam sifat jujur 
ini. Orang beriman harus men- 
jaga janji mereka dan tidak pernah 
berjanji pada hal-hal yang tidak da- 
pat mereka penuhi. Hal ini dikatakan 
dalam Al-Qur'an, 

"Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Mengapa kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? 
(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah 
jika kamu mengatakan apa-apa yang 
tidak kamu kerjakan." (QS As-Saff, 
61 : 2-3). (Harun Yahya, Nilai-nilai Mo- 
ral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini Allah melarang para hamba- 
Nya melanggar perjanjian setelah diucap- 
kan karena perbuatan itu seperti mengurai 
benang yang sudah dipintal. Kata Ibn Kat- 
sir yang dimaksud dalam ayat itu adalah 
orang-orang kafir di Mekah yang melanggar 
janjinya setelah diucapkan. Demikian pula 
diriwayatkan dari As-Saddi. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa ini adalah perumpa- 
maan bagi orang yang melanggar janjinya 
sehingga diibaratkan dengan tindakan se- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., ^ Dan janganlah 
kamu seperti seorang perempuan yang me- 
nguraikan benangnya yang sudah dipintal 
dengan kuat, menjadi cerai berai kembali- 
adalah Abdullah bin Katsir dan As-Saddi me- 
nuturkan bahwa perempuan yang dimak- 
sud adalah perempuan pandir yang dulu 
tinggal di Mekah karena setiap kali memintal 
benang, kemudian ia sendiri yang melepas- 
nya kembali. 

Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Zaid menu- 
turkan bahwa perumpamaan orang yang 
membuat dan mengikat perkataannya de- 
ngan janji layaknya seorang wanita pandir 
yang telah lelah memintal benangnya de- 
ngan urut dan benar, kemudian tanpa alasan 
apa pun ia melepas ikatannya seperti sedia 
kala sebagaimana keadaan sebelum dipintal. 
Tafsir ini sesuai dengan pendapat jumhur ahli 
tafsir, terlepas dari apakah wanita pandir ini 
pernah tinggal di Mekah atau tidak. 


QS An-Nahl, 16: 92 

orang penenun wanita yang merusak pinta- 
lan. Alangkah bodohnya wanita itu. 

—Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)- 
mu sebagai alat penipu di antaramu, dise- 
babkan adanya satu golongan yang lebih 
banyak jumlahnya dari golongan yang lain— 
maksudnya kalian menjadikan janji kalian 
sebagai alat menipu semata, demi mencari 
keuntungan sendiri. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XIV, 2001: 346-347) 

QS An-Nahl, 16: 92 

Setelah itu, Allah Swt. berfirman, —Kamu 
menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai 
alat penipu di antaramu—, yakni sebagai alat 
penipu. -Disebabkan adanya satu golongan 
yang lebih banyak jumlahnya dari golongan 
yang lain—, yaitu kalian bersumpah untuk tu- 
juan dunia. Bila orang-orang lebih banyak 
dari kalian maka kalian bersumpah agar me- 
reka mau berpihak pada kalian dan bilamana 
telah datang kesempatan kalian untuk ber- 
paling maka kalian akan berkhianat. 

Mujahid menuturkan, dahulu bangsa 
Arab terbiasa bersumpah setia kepada ko- 
munitas dengan jumlah lebih besar dan 
kuat. Bila kelak ada komunitas yang lebih be- 
sar dan kuat maka sumpah setia itu dibatal- 
kan begitu saja seraya berpihak ke kelompok 
yang lebih besar. Islam melarang sikap de- 
mikian. {Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 588-589). 


■ HADIS SAHIH QS An-Nahl, 16: 89 

Abdullah mantan budak Asma binti Abu Bakar mengatakan bahwa ia mendengar Asma setiap 
kali melewati Hajun, ia mengucapkan, "Sallallahu Ala Muhammad', Semoga Allah melimpahkan 
rahmat atas Muhammad, sungguh kami telah singgah bersama beliau di sini. Kami pada hari 
itu lemah, kendaraan kami sedikit, dan bekal kami juga sedikit. Maka, berumrahlah saya, 
saudaraku Aisyah, Zubair, Fulan, dan Fulan. Ketika kami menyentuh Baitullah kami bertahalul, 
kemudian kami membaca talbiyah haji pada sore harinya. (HR. Bukhari, 869) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa dan Zikir Ketika Ziarah Ke Makam Rasulullah saw. 

J $ 

Aku bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah, menunaikan amanat, dan mem- 
berikan nasihat kepada umat. Semoga Allah melimpahkan pahala kepadamu atas jasamu 
kepada kami, dengan memberikan sebaik-baik pahala bagi seorang rasul atas umatnya. 
(Imam Nawawi (2009: 396) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nahl, 16: 92 

i y 

Allah telah membuat perumpamaan bahwa orang yang menyalahi perjanjian adalah seperti 
orang yang mengurai pintalannya kembali setelah sebelumnya ia susun rapi dengan kuat. 

i - 

Setelah dipintal dengan kuat menggunakan jarum. 
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16. An-Nahl 


278: m 


94. Dan janganlah kamu jadikan sum- 
pah-sumpahmu sebagai alat penipu di 
antaramu, yang menyebabkan kaki(mu) 
tergelincir setelah tegaknya (kokoh), 
dan kamu akan merasakan keburukan 
(di dunia) karena kamu menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, dan kamu 
akan mendapat azab yang besar. 

95. Dan janganlah kamu jual perjanjian 
(dengan) Allah dengan harga murah, 
karena sesungguhnya apa yang ada di 
sisi Allah lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. 

96. Apa yang ada di sisimu akan le- 
nyap, dan apa yang ada di sisi Allah 
adalah kekal. Dan Kami pasti akan mem- 
beri balasan kepada orang yang sabar 
dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. 

97. Barang siapa mengerjakan kebajik- 
an, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti 
akan Kami berikan kepadanya kehidup- 
an yang baik 463 dan akan Kami beri ba- 
lasan dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan. 

98. Maka apabila engkau (Muhammad) 
hendak membaca Al-Qur'an, mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari setan 
yang terkutuk. 

99. Sungguh, setan itu tidak akan ber- 
pengaruh terhadap orang yang beriman 
dan bertawakal kepada Tuhan. 

100. Pengaruhnya hanyalah terhadap 
orang yang menjadikannya pemimpin 
dan terhadap orang yang menyekutu- 
kannya dengan Allah. 

101. Dan apabila Kami mengganti sua- 
tu ayat dengan ayat yang lain, dan Allah 
lebih mengetahui apa yang diturunkan- 
Nya, mereka berkata, "Sesungguhnya 
engkau (Muhammad) hanya mengada- 
ada saja." Sebenarnya kebanyakan me- 
reka tidak mengetahui. 

102. Katakanlah, "Rohulkudus (Jibril) 
menurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhan- 
mu dengan kebenaran, untuk mene- 
guhkan (hati) orang yang telah ber- 
iman, dan menjadi petunjuk serta kabar 
gembira bagi orang yang berserah diri 
(kepada Allah)." 

463. Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki 
dan perempuan dalam Islam mendapat pahala 
yang sama dan bahwa amal kebajikan harus 
disertai iman. 

■ MUNASABAH AYAT 
Ketentuan Allah Lebih 
Bermanfaat bagi Manusia 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. me- 
merintahkan rasul-Nya agar memohon 
perlindungan sewaktu akan membaca 
Al-Qur'an. Dalam ayat-ayat ini dijelas- 
kan bahwa pergantian ayat dengan ayat 
(nasikh wa mansukh) berasal dari Allah 
untuk kemaslahatan manusia. Al-Qur- 
'an adalah wahyu Allah yang berisi pe- 
tunjuk dan kabar bagi orang-orang yang 
percaya kepada Allah. (QS An-Nahl, 16: 
101-102) 
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102 bereerah dirf (kepada Alfah) ^an berita gembira dan (sebagai) petunjuk orang-omng yang 


f : lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, r : Qalqalah, * — ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), rj ? * • Idgam 
f : Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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16. An-Nahl 


ASBABUNNUZUL 

QS An-Nahl, 16: 101-102 

Orang-orang kafir mengatakan bah- 
wasannya Rasulullah telah memper- 
mainkan para sahabatnya sehingga 
dia menyuruh dan melarang me- 
reka. Mereka beranggapan bahwa 
Muhammad adalah pendusta yang 
melakukan sesuatu karena kemauan 
hawa nafsunya. Lalu, turunlah kedua 
ayat ini. (Asbabun Nuzul, 565) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah seolah berfirman kepada nabinya, 
"Katakanlah kepada orang yang menuduhmu 
telah mereka-reka wahyu yang turun ke- 
padamu bahwa wahyu itu diturunkan oleh 
Rohulkudus yaitu Jibril sebagai utusan Allah 
dengan membawa sesuatu yang haq." Penaf- 


QS An-Nahl, 16: 102 

siran ini berdasarkan riwayat dari Muhamad 
bin Ka'ab. Itu Allah lakukan agar menguat- 
kan iman mereka, petunjuk bagi mereka dari 
kesesatan dan kabar gembira bagi orang- 
orang yang taat kepada tuhannya. (Tafsir At- 
Jabari, Jilid XIV, 2001 : 363-364) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 99 
Rasa Iba Bisikan Setan 
Orang-orang yang tidak mempunyai 
pertahanan untuk melawan tipu daya 
setan dapat dibelokkan sehingga me- 
nyalahgunakan sifat belas kasih yang 
diberikan Allah. Persepsi makna be- 
las kasih yang bertentangan dengan 
perintah Allah adalah perasaan belas 
kasih yang diilhamkan oleh setan. 
Orang-orang sentimental tidak meng- 
gunakan Al-Quran sebagai ukuran 
rasa iba dan belas kasih, tetapi meng- 
gunakan impulsnya, dan, akibatnya, 
pandangan mereka tentang hal ini 
menjadi sesat. 

Sebagai contoh, sebagian orang 
merasa terharu oleh rasa sakit ma- 
nusia, dan kematian anak-anak ke- 
cil, atau binatang-binatang lucu tak 
berbahaya. Tetapi di sini, belas ka- 
sih bisikan setan mempengaruhinya, 
dan menuntun seseorang melakukan 
pemberontakan terhadap Allah, dan 
bahkan berani menghujat Allah. 

Pemahaman rasa iba setan 
menuntun seseorang untuk mem- 
praktikkan belas kasih yang tidak 
menghasilkan kebaikan, tetapi hanya 
menyakiti orang lain. Orang-orang 
dalam masyarakat ateis atau pagan 
menutup mata terhadap segala se- 
suatu yang dilakukan orang lain 
tanpa mempertimbangkan apakah 
perbuatan-perbuatan itu akan men- 
datangkan kerugian bagi mereka 
atau tidak di akhirat kelak. Misalnya, 
mereka memperbolehkan imoralitas, 
dan tidak mengatakan apa pun ke- 
tika melihat seseorang melakukan 
sesuatu yang dilarang Allah; bahkan 
mereka mendorong perbuatan itu. 
Contoh lain adalah orangtua dari 
anak yang sudah cukup umur un- 
tuk mampu berpuasa; mereka tidak 
mengizinkannya berpuasa, karena 
mereka pikir dia tidak akan mampu 
menahan lapar, dan contoh kedua, 
seseorang yang tidak tega mem- 
bangunkan anggota keluarga dan 
mengajaknya shalat shubuh. Orang 
seperti itu sebenarnya mempunyai 
pemahaman iba cara setan. (Harun 
Yahya, Ancaman di balik Romantis- 
isme, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengabarkan pendeknya akal dan 
pikiran orang-orang kafir dengan bukti sikap 
dan respon mereka yang serbasentimen ter- 
hadap risalah yang Nabi Muhammad saw. 
bawa. Oleh karena itu, Allah menetapkan 
bahwa hati mereka takkan beriman dan ke- 
hidupan mereka akan sengsara. 

Sebagai contoh, bila datang ayat yang 
menasakh suatu hukum, dengan enteng- 
nya mereka langsung menuduh Rasul saw., 
4 Sesungguhnya engkau (Muhammad) ha- 
nya mengada-ada saja)*, yakni engkau (Rasu- 
lullah) hanya seorang pembual yang banyak 
berbohong. Mereka tidak mau membuka 
pikiran sempit yang selama ini tertutup 
bahwa yang memberlakukan hal demikian 
(menghapus dan menambah hukum) adalah 
Allah Swt. Tuhan yang berhak berlaku apa 
saja dan berhak memutuskan apa saja. 


QS An-Nahl, 16: 101-102 

Mujahid menuturkan bahwa ayat, <|/Cam/ 
mengganti suatu ayat dengan ayat yang lain f 
bermakna Allah mengangkat suatu ayat dan 
menggantikannya dengan ayat lain. 

Menyikapi tuduhan kaum kafir, Allah 
Swt. tidak diam saja. Akan tetapi, Dia me- 
nurunkan ayat selanjutnya, -Katakanlah, 
"Rohulkudus (Jibril) menurunkan Al-Qur'an 
itu)>, yakni Jibril r. a., iDari Tuhanmu dengan 
kebenaran)>, yakni dengan membawa ke- 
benaran dan keadilan. Hal itu bertujuan 
-Untuk meneguhkan (hati) orang yang telah 
beriman)> agar kalian membenarkan risalah, 
kemudian hati mereka akan menjadi teguh. 
4pan menjadi petunjuk serta kabar gembira 
bagi orang yang berserah diri (kepada Al la h), f, 
yaitu menjadikan Al-Qur'an sebagai petun- 
juk dan berita gembira untuk kaum muslimin 
yang beriman kepada Allah Swt. dan rasul- 
Nya saw. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 590). 


HADIS SAHIH 


QS An-Nahl, 16: 94 


Hadits riwayat Ma'qil bin Yasar r.a., Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Seorang 
hamba yang diserahi Allah memimpin rakyatnya mati sebagai penipu rakyatnya pada saat ia 
mati, maka Allah mengharamkan baginya masuk ke surga-Nya. (HR Muslim, 203) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika akan Meninggalkan Makam Rasulullah saw. 

jA J I i-fc jArcJ ^ p-gJJl 

Aj j S j j 

Ya Allah, jangan Engkau jadikan ini sebagai akhir perjanjian dengan tanah haram Nabi-Mu, 
mudahkan diriku untuk kembali ke kedua tanah haram dengan mudah, sebagai anugerah 
dan kemurahan-Mu. Anugerahkanlah kepadaku ampunan dan kesehatan di dunia dan akhi- 
rat. Kembalikanlah kami ke negeri kami dengan selamat, membawa hasil, dan aman. (Imam 
Nawawi (2009: 397) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yaitu apabila Kami menasakh suatu hukum 
dengan hukum yang lainnya. 


4 


Dia lebih mengetahui hukum yang lebih 
bermaslahat bagi makhluk-Nya dari hukum 
yang dinasakh dan digantikan. 

4 JyL* 15 ) 

Hanya saja kamu adalah seorang pendusta. 


QS An-Nahl, 16: 101-102 

i » 

Allah telah mendatangkannya. 

4 ^ 

Melalui perantara malaikat Jibril a. s. 

4 ^ 

Agar semakin bertambah tegar dan kuat ke- 
imanan mereka, serta memercayai adanya 
hukum nasakh dan mansukh. 
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16. An-Nahl 


®v 


103. Dan sesungguhnya Kami menge- 
tahui bahwa mereka berkata, "Sesung- 
guhnya Al-Qur'an itu hanya diajarkan 
oleh seorang manusia kepadanya (Mu- 
hammad)." Bahasa orang yang mere- 
ka tuduhkan (bahwa Muhammad bela- 
jar) kepadanya adalah bahasa ' Ajam , 464 
padahal ini (Al-Qur'an) adalah dalam 
bahasa Arab yang jelas. 

104. Sesungguhnya orang yang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah (Al- 
Qur'an), Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka dan mereka 
akan mendapat azab yang pedih. 

105. Sesungguhnya yang mengada- 
adakan kebohongan, hanyalah orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat 
Allah, dan mereka itulah pembohong. 

106. Barang siapa kafir kepada Allah 
setelah dia beriman (dia mendapat ke- 
murkaan Allah), kecuali orang yang di- 
paksa kafir padahal hatinya tetap te- 
nang dalam beriman (dia tidak ber- 
dosa), tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemur- 
kaan Allah menimpanya dan mereka 
akan mendapat azab yang besar. 

107. Yang demikian itu disebabkan ka- 
rena mereka lebih mencintai kehidup- 
an di dunia daripada akhirat, dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang kafir. 

108. Mereka itulah orang yang hati, 
pendengaran, dan penglihatannya te- 
lah dikunci oleh Allah. Mereka itulah 
orang yang lalai. 

109. Pastilah mereka termasuk orang 
yang rugi di akhirat nanti. 

110. Kemudian Tuhanmu (pelindung) 
bagi orang yang berhijrah setelah men- 
derita cobaan, kemudian mereka berji- 
had dan bersabar, sungguh, Tuhanmu 
setelah itu benar-benar Maha Pengam- 
pun, Maha Penyayang. 


464. Bahasa ‘Ajam ialah bahasa selain Bahasa 
Arab dan dapat juga berarti bahasa Arab yang 
tidak baik, karena orang yang dituduh mengajar 
Muhammad saw. itu bukan orang Arab dan 
hanya tahu sedikit bahasa Arab. 


■ MUNASABAH AYAT 

Orang yang Tidak Memperoleh 
Hidayah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menerangkan tuduhan kaum musyrikin 
kepada Nabi Muhammad yang diang- 
gap mengada-ada dalam penggantian 
ayat Al-Qur'an, lalu Allah membantah 
alasan mereka itu. Pada ayat-ayat ini, 
Allah Swt. memperingatkan mereka yang 
tidak beriman kepada Al-Qur'an itu de- 
ngan siksaan api neraka di akhirat ke- 
lak karena merekalah yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Al-Qur- 
'an. (QS An-Nahl, 16: 106) 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' j : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

•—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 
: Izhar, <£j \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T A : Madd Silah (4/5 Hrkt), _ V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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16. An-Nahl 


ASBABUNNUZUL 

QS An-Nahl, 16: 106 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ke- 
tika Rasulullah hendak berhijrah ke 
Madinah, orang-orang musyrik me- 
nyiksa Bilal bin Rabah, Khabab, dan 
Ammar bin Yasir. Sementara, Amar 
berusaha untuk mempertahankan 
diri dengan mengucapkan perkataan 
yang dikehendaki orang-orang kafir 
itu. Kemudian, Amar menceritakan 
kepada Rasulullah dan dia ditanya, 
'Bagaimana hatimu ketika mengu- 
capkan perkataan kafir itu? Apakah 
engkau mengucapkannya dengan 
kerelaan?' Amar menjawab, 'Tidak, 
ya Rasulullah.' Lalu, turunlah ayat ini." 

Diriwayatkan pula dari Muja- 
hid, dia berkata bahwa ayat ini tu- 
run menjelaskan sekelompok orang 
dari penduduk Mekah yang sudah 
beriman kepada Rasulullah saw. Se- 
bagian sahabat yang sudah sampai 
di Madinah menyurati mereka untuk 
hijrah dan keluar dari Mekah. Na- 
mun, tatkala mereka hendak menuju 
Madinah, kaum Quraisy mencegat 
di jalan. Mereka disiksa dan dipaksa 
untuk kufur kembali. Tentang me- 
reka itulah ayat ini turun. ( Lubabun 
Nuqul : 121) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 106 

Cinta Orang Beriman 

Cinta orang beriman suci dan bening 
laksana cahaya, dan menciptakan 
penerangan dalam hati, karena ob- 
jek cinta sejatinya adalah Allah. Ka- 
rena alasan itu, orang beriman tidak 
berduka cita berlebihan atas kema- 
tian seseorang yang dicintainya, 
karena sifat-sifatnya merupakan 
refleksi sifat Allah, atau merasa ke- 
cewa ketika dia kehilangan sesuatu 
miliknya yang paling disukai. 

Dia tahu bahwa pemilik semua 
benda material dan spiritual dalam 
objek cinta, sebagaimana keindahan 
yang ditemukan di dalamnya, ada- 
lah Allah. Allah itu tidak akan mati, 
tidak rusak, tidak berbatas waktu 
dan abadi, dan yang terpenting, 
Dia lebih dekat pada orang beriman 
daripada nadi di lehernya sendiri. 
Oleh karena itu, tidak ada yang per- 
lu dikhawatirkan, karena Allah, un- 
tuk menguji hamba-Nya, terkadang 
mengambil kembali sesuatu yang te- 
lah Dia berikan. Jika dia tetap dalam 
keimanan dan pemahaman yang be- 
nar, apa pun yang diinginkannya di 
dunia ini atau nanti, akan diberikan 
kepadanya dalam jumlah berlimpah 
sebagai manifestasi Allah yang in- 
dah. (Harun Yahya, Ancaman di Balik 
Romantisisme, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berkenaan dengan Ammar bin Ya- 
sir dan sekelompok umat yang masuk is- 
lam lainnya. Mereka pun disiksa oleh kaum 
musyrikin. Sebagian teguh tidak menuruti 
kata-kata kekufuran, tetapi sebagian lagi 
mengikutinya karena tidak tahan dengan 
siksaan. 

Dari Ibnu Abbas, ayat -Barang siapa ka- 
fir kepada Allah setelah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang 
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap te- 
nang dalam beriman (dia tidak berdosa), te- 


QS An-Nahl, 16: 106 

tapi orang yang melapangkan dadanya un- 
tuk kekafiran, maka kemurkaan Allah me- 
nimpanya dan mereka akan mendapat azab 
yang besarfy, berkenaan dengan tindakan 
orang-orang musyrik yang menangkap dan 
menyiksa Ammar bin Yasir agar mengucapkan 
kata-kata kufur terhadap Muhammad. Lalu, 
mereka pun melepaskannya. Ammar pun men- 
ceritakan apa yang dialaminya di hadapan 
nabi. Maka, turunlah ayat ini dari Allah seba- 
gai bentuk keringanan kepada Ammar. (Tafsir 
At-Jabari, Jilid XIV, 2001 : 374) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Bagi mereka yang telah mendapatkan caha- 
ya karena telah beriman, kemudian memilih 
jalan sesat padahal ia mengetahui kebenaran 
ajaran Allah Swt., mereka yang menyesakkan 
dadanya dengan menyekutukan Allah se- 
telah merasakan ketenangan berada dalam 
naungan iman maka murka Allah Swt. lebih 
tepat baginya karena ia telah mengetahui 
hakikat iman, namun kemudian ia berpaling. 
Untuk itu, Allah Swt. menyediakan azab yang 
amat menyakitkan di akhirat karena mereka 
lebih mencintai kehidupan dunia dan memi- 
lihnya daripada kehidupan akhirat dengan 
meninggalkan iman yang justru bertugas se- 
bagai juru penyelamatnya di akhirat. 

Mereka berpindah agama dan keperca- 
yaan dengan tujuan duniawi sehingga Allah 
Swt. tidak lagi memberi hidayah atau me- 
netapkan kaki mereka pada jalan dan agama 


QS An-Nahl, 16: 106 

hak. Hati mereka dikunci dari kemampuan 
menangkap kejernihan bukti-bukti Allah 
Swt. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa ayat ini diturunkan karena Ammar bin 
Yasir diazab dan diancam akan dibunuh oleh 
orang-orang musyrik (sebagaimana yang te- 
lah mereka lakukan terhadap kedua orang 
tuanya di depan mata kepalanya sendiri), 
kecuali bila ia mau keluar dari agama yang 
dibawa Muhammad saw. Maka Ammar pun 
mengikuti kemauan mereka (untuk murtad) 
dengan amat terpaksa. Setelah dilepaskan, 
ia mendatangi Nabi saw. dan meminta uzur 
telah memenuhi permintaan mereka dengan 
terpaksa. Allah Swt. pun menurunkan ayat 
ini. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 591). 


HADIS SAHIH 


QS An-Nahl, 16: 105 


Hadits riwayat Aisyah r.a., barang siapa yang menyangka bahwa Muhammad saw. melihat 
Tuhannya, maka ia berbohong besar atas Allah. (HR. Muslim, 259) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah saw. Ketika Perang Badar 

N ^ > 

9 ' 9 } ' 9 f'* ' S 's 9 Ji } ^ 

wiL w p jl j 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, penuhilah janji-Mu. Ya Allah jika Engkau berkehendak, 
tentu tidak akan ada yang menyembah-Mu setelah hari ini. (Imam Nawawi (2009: 402) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nahl, 1 6: 106 

4 0 jJ=====>\ 0**^1 .= > ;y> ^ 

Yaitu yang hanya lisannya saja berbicara kufur. 

i > 

Sedang hatinya merasa tenang dengan keimanan, ayat ini turun berkaitan dengan 'Ammar 
bin Yasir yang disiksa oleh Bani Mughirah, mereka hendak melemparkannya ke dalam sebuah 
sumur seraya dikatakan, kufurlah kepada Muhammad, mereka pun membaiat perkataannya, 
namun hati 'Ammar tetap merasa tenang dengan keimanannya. 
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16. An-Nahl 


TERJEMAH 


280 i U' 


111. (Ingatlah) pada hari (ketika) seti- 
ap orang datang untuk membela diri- 
nya sendiri dan bagi setiap orang dibe- 
ri (balasan) penuh sesuai dengan apa 
yang telah dikerjakannya, dan mereka 
tidak dizalimi (dirugikan). 

112. Dan Allah telah membuat suatu 
perumpamaan (dengan) sebuah nege- 
ri yang dahulunya aman lagi tenteram, 
rezeki datang kepadanya melimpah ru- 
ah dari segenap tempat, tetapi (pen- 
duduk)nya mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, karena itu Allah menimpakan ke- 
pada mereka bencana kelaparan dan 
ketakutan, 465 disebabkan apa yang me- 
reka perbuat. 

113. Dan sungguh, telah datang ke- 
pada mereka seorang rasul dari (ka- 
langan) mereka sendiri, tetapi mereka 
mendustakannya, karena itu mereka di- 
timpa azab dan mereka adalah orang 
yang zalim. 

114. Maka makanlah yang halal lagi 
baik dari rezeki yang telah diberikan 
Allah kepadamu; dan syukurilah nik- 
mat Allah, jika kamu hanya menyem- 
bah kepada-Nya. 

115. Sesungguhnya Allah hanya meng- 
haramkan atasmu bangkai, darah, da- 
ging babi, dan (hewan) yang disem- 
belih dengan (menyebut nama) selain 
Allah, tetapi barang siapa terpaksa (me- 
makannya) bukan karena mengingin- 
kannya dan tidak (pula) melampaui ba- 
tas, maka sungguh, Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

116. Dan janganlah kamu mengatakan 
terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta "Ini halal dan ini 
haram," untuk mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang yang mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah tidak akan ber- 
untung. 

117. (Itu adalah) kesenangan yang se- 
dikit; dan mereka akan mendapat azab 
yang pedih. 

118. Dan terhadap orang Yahudi, Kami 
haramkan apa yang telah Kami cerita- 
kan dahulu kepadamu (Muhammad). 466 
Kami tidak menzalimi mereka, justru 
merekalah yang menzalimi diri sendiri. 

465. Kelaparan dan ketakutan itu meliputi me- 
reka, seperti halnya pakaian meliputi tubuh 
mereka. 

466. Lihat Al-An‘am (6): 146. 

■ MUNASABAH AYAT 
Makanan yang Haram 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. me- 
nerangkan hal ihwal orang-orang ka- 
fir dan azab yang ditimpakan kepada 
mereka seperti kelaparan dan ketakut- 
an. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah me- 
merintahkan kepada orang-orang yang 
beriman untuk memakan makanan yang 
halal, menjauhi makanan yang diha- 
ramkan, dan tidak mengharamkan yang 
halal. (QS An-Nahl, 16: 115) 
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16. An-Nahl 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 114-115 

Proses Makanan dalam Tubuh 

Kita memperoleh energi yang kita 
butuhkan untuk kerja tubuh dari 
berbagai makanan dan minuman. 
Akan tetapi, setiap makanan yang 
kita makan, misalnya nasi, daging, 
atau pisang, perlu dicerna dulu agar 
siap digunakan oleh tubuh. Makan- 
an-makanan ini digunakan oleh sel- 
sel tubuh setelah dicerna. Gula yang 
terkandung di dalam pisang atau da- 
lam apel memberikan bahan bakar 
untuk sel-sel kita dan meningkatkan 
energi kita. Protein yang terkandung 
di dalam daging sangat penting un- 
tuk pertumbuhan sel kita dan tentu 
juga untuk tubuh kita. Sekarang mari 
kita kenang kembali masa ketika kita 
masih bayi. 

Berat kita adalah sekitar 2-3 kilo- 
gram ketika lahir. Berat kita ini akan 
meningkat menjadi 30-35 kilogram 
ketika kita berumur 10 tahun, men- 
jadi 40-50 kilogram ketika berusia 
15 tahun dan 50-60 kilogram ketika 
berusia 20-25 tahun. 

Yang menyebabkan perbedaan 
sangat besar ini adalah karena sari 
makanan yang kita makan bersatu 
pada tubuh kita seiring waktu. Be- 
berapa dari makanan ini memberi- 
kan energi yang diperlukan untuk 
mengendarai sepeda, berlari, atau 
bermain, sedangkan lainnya ber- 
satu dengan tubuh dan membentuk 
daging dan tulang. Zat-zat buang- 
an dikeluarkan dari tubuh. Seluruh 
proses ini dilakukan oleh sistem 
pencernaan kita. Alat-alat tubuh dan 
kelenjar yang terdiri atas lambung, 
usus, dan pankreas berperan dalam 
pencernaan. 

Sistem kerja pencernaan mirip 
dengan sistem kerja penyulingan 
minyak. Minyak mentah yang tiba di 
penyulingan adalah bahan baku yang 
diproses lagi oleh mesin dan disuling 
sehingga bisa digunakan. Makanan 
yang kita makan adalah bahan baku 
pada tahap pertama dan kemudian 
diproses di dalam lambung sehingga 
bisa digunakan oleh tubuh. Setelah 
dilumatkan di dalam lambung dan 
usus, makanan siap untuk diguna- 
kan sebagai sari makanan untuk 
sel-sel dan diantarkan pada bagian- 
bagian yang membutuhkan dalam 
tubuh melalui pembuluh darah. 

Semua ini adalah rancangan 
sempurna dari Tuhan kita yang telah 
menciptakan segalanya. Bentuk sistem 
pencernaan ini hanyalah satu dari 
sekian banyak keajaiban yang Allah 
ciptakan dalam tubuh kita. (Harun 
Yahya, Keajaiban Tubuh Kita, 1. 1) 


■ TAFSIR AJ-T abar I 

Ketika kaum musyrikin mengharamkan se- 
gala binatang, maka Allah berfirman, ^ Wa- 
hai manusia, tidaklah Allah mengharamkan 
kepada kalian kecuali bangkai, darah, dan 
daging babi serta segala binatang yang di- 


QS An-Nahl, 16: 115 

sembelih bukan karena Allah. Tetapi barang 
siapa yang terpaksa memakannya karena ke- 
laparan yang sangat dan bukan keinginan- 
nya, maka Allah memaafkannya .)> ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIV, 2001 : 389) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba 
mukmin agar hanya mengonsumsi yang ha- 
lal dan mensyukuri nikmat terhadap-Nya. 
Sungguh Dia Pemberi rezeki yang banyak 
memberi lebih kepada makhluk ciptaan-Nya 
sehingga Dia adalah satu-satunya yang ber- 
hak disembah dan tidak disekutukan. Kemu- 
dian, Allah melanjutkan firman-Nya dengan 
menjelaskan hal-hal yang diharamkan atas 
mereka karena mengundang mudarat dalam 
hal yang berkaitan dengan agama dan dunia 
mereka, seperti mayat, darah, dan daging 
babi. 

4Dan (hewan) yang disembelih dengan 


QS An-Nahl, 16: 115 

(menyebut nama) selain Al I a hfy, yakni bi- 
natang yang disembelih selain karena Allah 
Swt. Meskipun hal yang telah Allah sebutkan 
diharamkan, namun -Tetapi barang siapa 
terpaksa (memakannya)^, yaitu amat mem- 
butuhkannya tanpa berlebihan dan tanpa 
maksud buruk, Maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang ^ baginya. 
Penjelasan maksud ayat ini juga telah dipa- 
parkan di tafsir surah Al-Baqarah. Oleh ka- 
rena itu, penjelasan itu dirasa cukup dan 
tidak perlu diulang kembali. Bagi Allah-lah 
segala pujian. {Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 592). 


■ HADIS SAHIH QS An-Nahl, 16: 115 

Dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda pada tahun 
penaklukan, ketika beliau masih berada di Mekah, "Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya telah 
mengharamkan penjualan khamar, bangkai, babi dan berhala.” Lalu, beliau ditanya: Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan lemak bangkai yang digunakan untuk mengecat perahu, 
meminyaki kulit dan untuk menyalakan lampu? Beliau menjawab: "Tidak boleh, ia tetap 
haram.” Kemudian, beliau melanjutkan: "Semoga Allah membinasakan orang-orang Yahudi. 
Sesungguhnya Allah Swt. ketika mengharamkan lemak bangkai kepada mereka, mereka lalu 
mencairkannya dan menjualnya serta memakan harganya." (HR. Muslim, 2960) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah saw. Ketika Perang Badar 




Ya Allah, penuhilah apa yang pernah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, datangkanlah 
apa yang pernah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika jamaah umat Islam ini Engkau 
binasakan, tiada lagi yang akan menyembah-Mu di muka Bumi. (Imam Nawawi (2009: 402- 
403) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nahl, 16: 1 1 5, 1 16 

Yang disembelih untuk persembahan berhala-berhala. 

4 

Terpaksa disebabkan rasa lapar, maka diperbolehkan baginya memakan bangkai. 

4 » 

Untuk tidak menjadikannya halal setelah diharamkannya, halal pada saat ia merasa terpaksa 
untuk memakannya. 

\Xltbj J-U- ^ ^ 

Yaitu binatang yang ada di lautan adalah halal, sedang binatang buas yang berkuku adalah 
haram. 
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16. An-Nahl 


<f/ ■ TERJEMAH 


119. Kemudian, sesungguhnya Tuhan- 
mu (mengampuni) orang yang menger- 
jakan kesalahan karena kebodohannya, 
kemudian mereka bertobat setelah itu 
dan memperbaiki (dirinya), sungguh, 
Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

120. Sungguh, Ibrahim adalah seorang 
imam (yang dapat dijadikan teladan), 
patuh kepada Allah dan han/Y. 467 Dan 
dia bukanlah termasuk orang musyrik 
(yang mempersekutukan Allah), 

121 . dia mensyukuri nikmat-nikmat- 
Nya. Allah telah memilihnya dan me- 
nunjukinya ke jalan yang lurus. 

122. Dan Kami berikan kepadanya ke- 
baikan di dunia, dan sesungguhnya di 
akhirat dia termasuk orang yang saleh. 

123. Kemudian Kami wahyukan kepa- 
damu (Muhammad), "Ikutilah agama 
Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah 
termasuk orang musyrik." 

124. Sesungguhnya (menghormati) ha- 
ri Sabtu 468 hanya diwajibkan atas orang 
(Yahudi) yang memperselisihkannya. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu pasti akan 
memberi keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat terhadap apa yang 
telah mereka perselisihkan itu. 

125. Serulah (manusia) kepada jalan 
Tuhanmu dengan hikmah 469 dan peng- 
ajaran yang baik, dan berdebatlah de- 
ngan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang sesat da- 
ri jalan-Nya dan Dialah yang lebih me- 
ngetahui siapa yang mendapat petun- 
juk. 

126. Dan jika kamu membalas, maka 
balaslah dengan (balasan) yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan ke- 
padamu. Tetapi jika kamu bersabar, 
sesungguhnya itulah yang lebih baik 
bagi orang yang sabar. 

127. Dan bersabarlah (Muhammad) dan 
kesabaranmu itu semata-mata dengan 
pertolongan Allah dan janganlah eng- 
kau bersedih hati terhadap (kekafiran) 
mereka dan jangan (pula) bersempit 
dada terhadap tipu daya yang mereka 
rencanakan. 

128. Sungguh, Allah beserta orang- 
orang yang bertakwa dan orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 
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467. Seorang yang selalu berpegang kepada ke- 
benaran dan tidak pernah meninggalkannya. 

468. Menghormati hari Sabtu itu ialah dengan 
jalan memperbanyak ibadah dan amal saleh serta 
meninggalkan pekerjaan sehari-hari. 
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16. An-Nahl 



■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nahl, 16: 126 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bah- 
wasannya ayat ini turun ketika Ra- 
sulullah melihat jenazah Hamzah 
yang gugur sebagai syahid dalam 
Perang Uhud dengan keadaan tubuh- 
nya yang mengenaskan. Seketika itu, 
Rasulullah bersumpah, “Sungguh, 
aku akan membalas dendam kepada 
orang-orang kafir. Aku benar-benar 
akan membantai tujuh puluh orang 
di antara mereka." Maka dari itu, 
turunlah ayat ini. Allah memberikan 
nasihat kepada Rasulullah agar ber- 
sabar karena itulah yang terbaik. 

Imam At-Tirmidzi juga meriwa- 
yatkan dengan hadits yang hasan, 
begitu juga Imam Al-Hakim dari 
Ubay bin Ka'ab, dia berkata, "Ketika 
terjadi Perang Uhud, yang terbunuh 
dari kaum Ansar sebanyak 64 orang, 
sedang dari kaum Muhajirin seba- 
nyak 6 orang termasuk Hamzah. 
Orang-orang Ansar berkata, 'Jika 
kami memperoleh kemenangan da- 
lam suatu pertempuran, pasti kami 
akan mengadakan pembalasan seru- 
pa, bahkan lebih dari itu.' Kemudian, 
ketika Mekah berhasil ditaklukkan, 
Allah menurunkan ayat ini sebagai 
cegahan untuk melakukan pembalas- 
an." 

Secara sekilas, ayat ini turun ke- 
tika terjadinya Perang Uhud dan di 
keterangan selanjutnya turun pa- 
da saat Fathu Makkah, tetapi Ibnu 
Hishar berpendapat dan berkesim- 
pulan bahwa ayat ini turun tiga 
kali, pertama di Mekah, kemudian 
saat terjadinya Perang Uhud, dan 
ketika penaklukan Mekah. Hal itu 
dimaksudkan sebagai peringatan 
bagi kaum muslimin agar senantia- 
sa waspada dan berencana dengan 
baik atas segala tindakan. ( Lubabun 
Nuqul : 121) 


TAFSIR AT-TABARI 


Allah berfirman untuk orang-orang beriman, 
$Wahai orang-orang yang beriman, jika ka- 
lian akan membalas kepada orang-orang 
yang pernah menzalimi kalian, maka balaslah 
dengan balasan siksaan yang serupa. Tetapi 
jika kalian sabar, berserah diri kepada Allah 
atas balasan mereka serta bertawakal kepa- 
da-Nya sehingga cukuplah Allah yang akan 
membalas mereka, maka bagi yang bersabar 
merupakan kebaikan karena semata meng- 
harap ridha Allah. Karena Allah-lah yang 
akan mengganti penderitaan kalian dan Dia- 
lah yang akan membalaskan dendam kalian 
dengan mencabut kenikmatan kemenangan 
dari tangan-tangan mereka. ^ 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
sebab turunnya ayat ini. Bahkan, ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini telah di -man- 
sukh. Sebagian mengatakan bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan sumpah Rasulullah 
dan para sahabat dalam perang Uhud untuk 
membalas kekejian pasukan Quraisy dalam 
perang Badar yang pernah mencincang jasad 
sebagian pasukan Islam. Mereka bersumpah 
akan berbuat lebih dari apa yang musuh laku- 
kan kalau memenangi pertempuran. Maka 
Allah pun melarang sumpah mereka dengan 
menurunkan ayat ini. Allah memperbolehkan 
balas dendam dengan yang semisalnya jika 
menang dalam pertempuran, tetapi kemu- 


QS An-Nahl, 16: 126 


dian melarangnya dan menganjurkan untuk 
bersabar. Maka dalam pandangan kelompok 
ini, kebolehan mencincang itu di -mansukh. 
Ini diriwayatkan dari Amir dan Atha bin Yas- 
sar. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa ayat 
di atas di -nasakh ayat 5 surah At-Taubah, 
Maka bunuhlah mereka dimanapun kalian 
menemukannya )>. Mereka beralasan bahwa 
ayat Dan jika kamu membalas, maka balas- 
lah dengan (balasan) yang sama dengan sik- 
saan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika 
kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang 
lebih baik bagi orang yang sabarfy, itu pe- 
rintah kepada kaum Mukminin untuk tidak 
memulai menyerang sampai musuh melan- 
carkan serangan. Ini diriwayatkan dari Ibn 
Abbas. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa pe- 
rintah sabar dalam ayat itu hanya untuk nabi 
sendiri, bukan untuk semua sahabatnya ka- 
rena bentuk ujian berat dari Allah. Demikian 
berdasarkan riwayat Ibn Zaid. 

Pendapat yang paling kuat adalah penda- 
pat yang pertama, yaitu perintah Allah untuk 
membalas kekejian mereka dengan tindak- 
an serupa, tetapi menganjurkan untuk sabar 
dengan tidak membalasnya. Ayat ini tetap 
berlaku sehingga harus diamalkan. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIV, 2001 : 406-407) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Aliah Swt. menyuruh hamba-Nya untuk ber- 
sikap adil dalam menuntut suatu hak, seba- 
gaimana hak dalam membalas kezaliman. 
Abdurrazzak meriwayatkan dari Ibnu Sirin 
bahwa firman Allah Swt., 4/Wa/ca balaslah 
dengan (balasan) yang sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepadamuf Dia menyuruh 
seseorang apabila diambil darinya suatu hak 
maka dia berhak untuk mengambil seharga 
dan sejumlah hak miliknya tersebut dari 
orang zalim tadi. 

Ibnu Zaid menuturkan bahwa kaum mus- 
limin dahulu pernah diperintahkan memaaf- 


QS An-Nahl, 16: 126 

kan segala keburukan kaum musyrikin yang 
ditujukan orang lain terhadap mereka. Kemu- 
dian beberapa tokoh yang memiliki keku- 
atan besar dari kaum musyrikin memeluk 
Islam, mereka berkata, "Wahai Rasulullah. 
Jika saja Allah mengizinkan kita (untuk me- 
merangi kaum musyrikin dan mengambil 
orang-orang muslim dulu), tentu kita akan 
meraih kemenangan dari keberingasan kaum 
musyrikin." Maka, turunlah ayat ini, yang 
kemudian hukumnya dihapus dengan ke- 
wajiban jihad. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 594). 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nahl, 16: 126 

Moderat 

Menjadi moderat membutuhkan si- 
kap yang berada dalam batasan Al- 
Qur'an, yaitu mengerjakan perintah 
agama dan menjauhi larangannya. 
Hal ini membutuhkan pandangan 
yang seimbang. Ketika orang ber- 
iman terlibat dengan masyarakat 
keduniawian, ia tidak meniru per- 
buatan masyarakat tersebut. Orang 
beriman harus selalu mematuhi apa 
yang tertulis dalam Al-Qur'an, tetap 
konsisten dalam setiap pendekatan. 

Hal ini bukanlah sesuatu yang 
hanya dilakukan ketika orang ber- 
iman berada di luar lingkungannya 
sendiri, melainkan berlaku sama 
ketika ia berada di tengah-tengah 
kaumnya. Orang beriman dilarang 
berlidah tajam atau menurutkan pe- 
rilaku ekstrem. (Harun Yahya, Nilai- 
nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ HADIS SAHIH 

Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda 


QS An-Nahl, 16:119 


Ilmu (tentang agama) akan di- 
cabut, kebodohan dan fitnah-fitnah itu akan tampak, dan banyak kegemparan." Ditanya- 
kan, Apakah kegemparan itu, wahai Rasulullah? Lalu, beliau berbuat (berisyarat) demiki- 
anlah dengan tangan beliau, lalu beliau merobohkannya, seolah-olah beliau menghendaki 
pembunuhan. (HR Bukhari, 63) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Bertemu Musuh Allah 

^ j y ^ 'j? ■ s s } ’ ^ ^ ^ 

^ILp b j^2j\ j j (j j jt-g-Ul 

Ya Allah, sang penurun Al Kitab, Al-Qur'an, penggerak awak, dan Zat yang mengalahkan 
berbagai golongan, kalahkanlah mereka dan menangkanlah kami. (Imam Nawawi (2009: 
403) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI QS An-Nahl, 1 6: 1 26 

i > 

Jika ada orang yang menzalimi dan menyiksa kalian. Ayat ini turun berkaitan ketika kaum 
muslimin melihat jumlah mereka yang terbunuh pada perang Uhud, mereka mengatakan, 
jika Allah memberikan kami kemenangan, niscaya kami akan melakukannya, 2x, yaitu pem- 
balasan. 
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17. Al-lsra’ 


TERJEMAH 


AL-ISRA’ 

Surah ke-17 

„Terdiri dari 1 1 1 ayat. Makkiyyah. J 

JUZ 15 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Mahasuci (Allah), yang telah mem- 
perjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidilharam ke 
Masjidilaqsa yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya 470 agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian tanda-tanda (ke- 
besaran) Kami. Sesungguhnya Dia Ma- 
ha Mendengar, Maha Melihat. 

2. Dan Kami berikan kepada Musa, Ki- 
tab (Taurat) dan Kami jadikannya pe- 
tunjuk bagi bani Israil (dengan firman), 
"Janganlah kamu mengambil (pelin- 
dung) selain Aku. 

3. (Wahai) keturunan orang yang Ka- 
mi bawa bersama Nuh. Sesungguhnya 
dia (Nuh) adalah hamba (Allah) yang 
banyak bersyukur." 

4. Dan Kami tetapkan terhadap bani 
Israil dalam Kitab itu, "Kamu pasti akan 
berbuat kerusakan di Bumi ini dua kali 
dan pasti kamu akan menyombongkan 
diri dengan kesombongan yang besar." 

5. Maka apabila datang saat hukuman 
bagi (kejahatan) yang pertama dari ke- 
dua (kejahatan) itu, Kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba Kami yang 
perkasa, lalu mereka merajalela di kam- 
pung-kampung. Dan itulah ketetapan 
yang pasti terlaksana. 

6. Kemudian Kami berikan kepadamu 
giliran untuk mengalahkan mereka, Ka- 
mi membantumu dengan harta keka- 
yaan dan anak-anak dan Kami jadikan 
kamu kelompok yang lebih besar. 

7. Jika kamu berbuat baik (berarti) 
kamu berbuat baik untuk dirimu sen- 
diri. Dan jika kamu berbuat jahat, ma- 
ka (kerugian kejahatan) itu untuk diri- 
mu sendiri. Apabila datang saat hu- 
kuman (kejahatan) yang kedua, (Kami 
bangkitkan musuhmu) untuk menyu- 
ramkan wajahmu lalu mereka masuk 
ke dalam masjid (Masjidilaqsa), seba- 
gaimana ketika mereka memasukinya 
pertama kali dan mereka membinasa- 
kan apa saja yang mereka kuasai. 

470. Masjidilaqsa dan daerah sekitarnya dapat 
berkah dari Allah dengan diturunkan nabi-nabi 
di negeri itu berikut kesuburan tanahnya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kisah Isra' Nabi Muhammad 
Pada akhir surah yang lalu, Allah Swt. 
menjelaskan landasan untuk berdak- 
wah dan sikap yang harus dimiliki kaum 
muslimin dalam menghadapi tipu daya 
orang-orang musyrikin. Pada permula- 
an surah ini, Allah Swt. mengisahkan 
peristiwa Isra' Nabi Muhammad saw., 
agar beliau dapat menyaksikan tanda- 
tanda kekuasaan Allah yang dapat me- 
mantapkan tekad beliau untuk berdak- 
wah. (QS Al-lsra’, 17: 1) 
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: l?har, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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17. Al-lsra' 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lsra’, 17: 1 

Pribadi Rasulullah saw. 

Muhammad saw. adalah hamba Allah 
yang dipilih untuk menjadi Rasul ak- 
hirzaman. Allah memperjalankannya 
dari Masjidilharam ke Masjidilaq- 
sa. Kemudian, Allah membimbing- 
nya untuk menuju Sidratul Munta- 
ha, suatu tempat yang tidak dapat 
dituju makhluk apa pun kecuali ha- 
nya hamba-hamba pilihan Allah. Di 
tempat itu, Rasulullah saw. menda- 
patkan banyak informasi tentang 
keadaan umat-umat terdahulu. Pada 
peristiwa itu pula Rasulullah saw. 
menerima perintah cara beribadah 
shalat bagi dirinya dan bagi umat- 
nya. Rasulullah saw. adalah sosok 
hamba Allah yang pantas untuk di- 
pilih oleh Allah sebagai utusan-Nya. 
Kepribadiannya yang luar biasa, sa- 
bar, tabah dan gigih dalam meniti 
keridhaan-Nya semata. 

Salah satu karakteristik terpen- 
ting beliau, adalah beliau hanya 
mempraktikkan apa yang diperin- 
tahkan dan diminta Allah dari beliau 
tanpa memedulikan apa yang akan 
dipikirkan orang lain. Tokoh-tokoh 
dan anggota-anggota penting dari 
agama-agama lainnya pada saat itu 
menginginkan agar beliau mene- 
tapkan hukum yang menguntung- 
kan mereka. Meskipun orang-orang 
seperti ini berada dalam jumlah yang 
banyak dan sangat berpengaruh, Ra- 
sulullah saw. tetap berpegang teguh 
pada perintah Allah dan Al-Qur'an. 

"Dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Kami yang nyata, 
orang-orang yang tidak meng- 
harapkan pertemuan dengan Kami 
berkata, 'Datangkanlah Al-Qur'an 
yang lain dari ini atau gantilah dia". 
Katakanlah, Tidaklah patut bagiku 
menggantinya dari pihak diriku 
sendiri. Aku tidak mengikut kecuali 
apa yang diwahyukan kepadaku. 
Sesungguhnya, aku takut jika men- 
durhakai Tuhanku kepada siksa hari 
yang besar (kiamat)'. Katakanlah, 
'Jika Allah menghendaki niscaya aku 
tidak membacakannya kepadamu 
dan Allah tidak (pula) memberitahu- 
kannya kepadamu". Sesungguhnya, 
aku telah tinggal bersamamu bebe- 
rapa lama sebelumnya. Maka apa- 
kah kamu tidak memikirkannya?' (QS 
Yunus, 10: 15-16) 

Beliau selalu berserah diri kepa- 
da Allah dalam segala hal. Rasa ta- 
wakalnya itu adalah contoh bagi 
kaum muslim. Beliau selalu berupaya 
sebaik mungkin apa pun situasinya. 
Beliau bergantung dan berserah ke- 
pada-Nya semata. (Sumber: Harun 
Yahya, Keikhlasan dalam Telaah Al- 
Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

— Mahasuci (Allah), yang telah memper- 
jalankan hamba-Nya ( Muhammad f)— merupa- 
kan upaya menyucikan Zat yang mengisra'- 
kan hamba-Nya dan upaya membersihkan 
sifat-sifat yang disandingkan orang-orang 
musyrik kepada Allah bahwa Allah memiliki 
sekutu, pendamping, dan keturunan. Ini ter- 
jadi karena kejahilan dan kekeliruan keyaki- 
nan mereka. 

-Pada malam hari—, yakni sebagian malam. 
—Dari Masjidilharam — menurut sebagian ulama 
maksudnya tanah haram karena tanah haram 
semuanya masjid. Sebagian lain menegaskan, 
yang dimaksud Masjidilharam. Pendapat yang 
benar, bahwa Dia memperjalankan hamba-Nya 
dari Masjidilharam, dan Masjidilharam dikenal 
orang ketika kalimat ini disebutkan. 

Firman-Nya, 4Ke Masjidilaqsa— yaitu ke 
Masjid Baitulmagdis. Dinamakan Al-Aqsha 


QS Al-lsra’, 17: 1 

(jauh) karena termasuk masjid terjauh yang 
sering dikunjungi di mana diharapkan ke- 
tika menziarahi masjid tersebut pelakunya 
mendapatkan keutamaan setelah Masjidil- 
haram. 

Para ulama berbeda pendapat seputar 
sifat isra' dari Masjidilharam ke Masjidil- 
aqsha. Sebagian ulama berpendapat, Allah 
memperjalankan fisik Nabi saw. pada waktu 
malam dengan mengendarai Bouraq dari 
Masjidilharam ke Masjidilaqsha. Sebagian 
lain berpendapat, Nabi Muhammad saw. 
diperjalankan Allah jiwa dan raganya. Ada 
juga pendapat, beliau diisra'kan ruhnya tan- 
pa jasadnya. Yang benar, Nabi saw. diisra'kan 
ruh dan jasadnya sekaligus karena kalau 
hanya ruhnya saja hal itu tidak akan menjadi 
bukti kenabian dan risalah beliau. (Tafsir At- 
Jabari Jilid XIV, 2001 : 41 1-448) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memuliakan diri-Nya dan mengagung- 
kan Zat-Nya atas kekuasaan-Nya yang tidak 
dimiliki siapa pun selain diri-Nya. Maka, tidak 
ada Tuhan dan Rabb yang patut disembah 
selain Dia. 

Allah berfirman, - Yang telah memper- 
jalankan hamba-Nya — hamba yang dimak- 
sud adalah Muhammad saw. —Pada malam 
hari— bermakna pada sebagian waktu ma- 
lam. Kalimat ini dilanjutkan dengan, —i Da- 
ri Masjidilharam — yaitu masjid di Mekah. Ka- 
limat -Ke Masjidilaqsa— dimaksudkan pada 
Baitulmaqdis yang berada di Eilia, tempat 
diutusnya para nabi semenjak Nabi Ibrahim 
a. s. Ketika Rasulullah sampai di Masjidilaq- 
sa, beliau disambut oleh para nabi dan ra- 
sul untuk melaksanakan shalat. Rasulullah 
saw. mengimami mereka di tanah kelahiran 
dan tempat tinggal mereka itu. Hal terse- 
but menunjukkan bahwa Nabi saw. adalah 
seorang imam yang paling agung dan pe- 


QS Al-lsra’, 17: 1 

mimpin yang paling dimuliakan di antara 
yang lainnya. Semoga shalawat dan salam 
selalu tercurah kepada Muhammad saw. dan 
kepada seluruh nabi dan rasul. 

Maksud firman-Nya, —Yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya - adalah untuk tanam- 
tanaman dan buah-buahan. Kata —Agar 
Kami perlihatkan kepadanya — ditujukan ke- 
pada Muhammad. Kalimat selanjutnya, -Se- 
bagian tanda-tanda (kebesaran) Kami— yaitu 
keagungan Kami. 

Maksud firman-Nya, —Sesungguhnya, Dia 
Maha Mendengar, Maha Melihat— Allah 
Maha Mendengar perkataan hamba-Nya, 
yang beriman maupun kafir, yang membe- 
narkan kebesaran-Nya maupun mendusta- 
kan-Nya. Allah Maha Melihat sehingga Dia 
memberikan masing-masing mereka balas- 
an apa yang seharusnya mereka dapatkan 
di dunia dan akhirat (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 595-602). 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-lsra’, 17: 1 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Nabi saw. bersabda, " Tidak dianjurkan bepergian 
kecuali ke tiga masjid, yaitu masjidku ini (Masjid Nabawi), Masjidilharam dan Masjidilaqsa” 
(HR Muslim, 2475) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Khawatir 

^ j </ w jtfUi 

Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan diri-Mu sebagai penghadang mereka dan kami 
berlindung kepada-Mu dari keburukan mereka. (Imam Nawawi (2009: 405) Al Azkar ; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARI 

i > 

Ungkapan bentuk penyucian dan pembersih- 
an. 

i ijjjo $ 

Yang telah memperjalankan hamba-Nya waktu 
malam. 


QS Al-lsra’, 17: 1 

Ada satu pendapat bahwa batas haram se- 
muanya adalah masjid. Ada satu riwayat pu- 
la menerangkan bahwa Rasulullah saw. di- 
perjalankan pada malam itu ketika berada di 
rumah Ummu Hani binti Abu Thalib. 
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17. Al-lsra’ 
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8. Mudah-mudahan Tuhan kamu me- 
limpahkan rahmat kepada kamu; te- 
tapi jika kamu kembali (melakukan ke- 
jahatan), niscaya Kami kembali (meng- 
azabmu). Dan Kami jadikan Neraka Ja- 
hanam penjara bagi orang kafir. 

9. Sungguh, Al-Qur'an ini memberi pe- 
tunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang 
mukmin yang mengerjakan kebajikan, 
bahwa mereka akan mendapat pahala 
yang besar, 

10. dan bahwa orang yang tidak ber- 
iman kepada kehidupan akhirat, Kami 
sediakan bagi mereka azab yang pe- 
dih. 

11. Dan manusia (seringkali) berdoa un- 
tuk kejahatan sebagaimana (biasanya) 
dia berdoa untuk kebaikan. Dan me- 
mang manusia bersifat tergesa-gesa. 

12. Dan Kami jadikan malam dan siang 
sebagai dua tanda (kebesaran Kami), 
kemudian Kami hapuskan tanda ma- 
lam dan Kami jadikan tanda siang itu 
terang-benderang, agar kamu (dapat) 
mencari karunia dari Tuhanmu, dan 
agar kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Dan segala 
sesuatu telah Kami terangkan dengan 
jelas. 

13. Dan setiap manusia telah Kami ka- 
lungkan (catatan) amal perbuatannya 
di lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami 
keluarkan baginya sebuah kitab dalam 
keadaan terbuka. 

14. "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu 
sendiri pada hari ini sebagai penghitung 
atas dirimu." 

15. Barang siapa berbuat sesuai de- 
ngan petunjuk (Allah), maka sesung- 
guhnya itu untuk (keselamatan) dirinya 
sendiri; dan barang siapa tersesat ma- 
ka sesungguhnya (kerugian) itu bagi 
dirinya sendiri. Dan seorang yang ber- 
dosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain, tetapi Kami tidak akan menyiksa 
sebelum Kami mengutus seorang rasul. 

16. Dan jika Kami hendak membinasa- 
kan suatu negeri, maka Kami perintah- 
kan kepada orang yang hidup mewah 
di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi 
bila mereka melakukan kedurhakaan di 
dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
berlakulah terhadapnya perkataan (hu- 
kuman Kami), kemudian Kami binasa- 
kan sama sekali (negeri itu). 

17. Dan berapa banyak kaum setelah 
Nuh, yang telah Kami binasakan. Dan 
cukuplah Tuhanmu Yang Maha Menge- 
tahui, Maha Melihat dosa hamba-ham- 
ba-Nya. 
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Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: I?har, d?j \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), / :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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17. Al-lsra' 



QS Al-lsra’, 17: 13-14 


Setiap Orang Bertanggung 
Jawab Atas Perbuatannya 

Orang-orang yang beriman sempur- 
na saksama menaati perintah ini 
dan menegakkan keadilan, bahkan 
jika akibat-akibatnya dapat menyu- 
sahkan mereka atau orang-orang 
yang dicintai. Mereka tidak pernah 
melupakan bahwa mereka harus 
bertanggung jawab atas perbuatan- 
perbuatan mereka pada hari Ke- 
mudian dan bahwa mereka akan 
dihadapkan pada hari itu dengan 
setiap perbuatan baik atau buruk 
yang telah dilakukan. Karena alasan 
ini, tidak satu pun sasaran yang 
mungkin mereka raih di dunia ini 
tampak lebih baik daripada ridha 
Allah yang mereka harap tercapai 
pada hari Kemudian. 

Salah satu sifat terpenting 
mukmin yang taat adalah bahwa 
mereka telah memilih cara "orang- 
orang terdepan". Karena alasan ini, 
mereka selalu menunjukkan sikap 
terpuji demi tercapainya harapan 
mereka meraih ridha Allah. Mereka 
bertindak dengan kesadaran bahwa 
"untuk setiap terbitnya matahari, 
ada pahala sedekah bagi orang yang 
menegakkan keadilan di antara ma- 
nusia" (HR Bukhari). Oleh karena itu, 
ikatan keluarga maupun keuntung- 
an duniawi pribadi tidak mencegah 
mereka dari menjalankan keadilan. 
Dalam Qur'an, Allah memerintahkan 
yang berikut. 

" Sesungguhnya , Allah menyuruh 
kamu menyampaikan amanat ke- 
pada yang berhak menerimanya 
dan (menyuruh kamu) apabila me- 
netapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya, Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya ke- 
padamu. Sesungguhnya, Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. " (QS 
An-Nisa’, 4: 58) 

Dalam ayat lain, Allah memerin- 
tahkan mukmin berlaku adil sekali- 
pun terhadap orang-orang yang di- 
benci. 

"Hai, orang-orang yang beriman! 
Hendaklah kamu menjadi orang- 
orang yang selalu menegakkan (ke- 
benaran) karena Allah menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali- 
kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum mendorongmu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah karena 
adil itu lebih dekat dengan takwa. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Se- 
sungguhnya, Allah Maha Mengeta- 
hui apa yang kamu kerjakan." (QS 
Al-Ma’idah, 5: 8). (Harun Yahya, 24 
Jam dalam Kehidupan Seorang Mus- 
lim, 2003) 


Firman Allah Swt., 4Dan setiap manusia te- 
lah Kami kalungkan maksudnya apa yang 
ditetapkan untuk dirinya sebagai pelaku 
sekaligus orang yang menjalani kehidupan, 
baik saat sedih maupun bahagia, semua itu 
berada pada lehernya yang berarti tidak bisa 
dipisahkan. 

Ayat ^ Kami kalungkan (catatan) amal 
perbuatannya merupakan perumpamaan 
orang Arab yang sering mengundi nasib 
melalui perantara burung apakah terbang 
ke kiri atau ke kanan. Allah memberitahu- 
kan kepada mereka bahwa diri mereka telah 
ditentukan nasibnya masing-masing di le- 
her mereka sekalipun nasib mereka diundi 
oleh burung. Kesengsaraan akan membawa 
pelakunya ke neraka Sa'ir, dan kebahagiaan 
akan menuntunnya ke surga Adn. 


QS Al-lsra’, 17: 13 

Washil bin Abdul Ala meriwayatkan 
sebuah hadis kepadaku, ia berkata, "Ibnu 
Fudhail bercerita kepadaku, dari Al Hasan 
bin Amr Al Fuqaimi dari Al Hakam, dari 
Mujahid, seputar firman-Nya, $Dan setiap 
manusia telah Kami kalungkan (catatan) 
amal perbuatannya di lehernyaf. la berkata, 
Tidaklah bayi terlahir kecuali di lehernya 
terdapat kertas yang tertulis padanya 
kesedihan dan kebahagiaannya.' la berkata, 
'Saya mendengar dia membaca ayat, ' Orang- 
orang itu akan memperoleh bahagian yang 
telah ditentukan untuknya dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh)': (QS Al-A'raf, 7: 37)." ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XIV, 2001: 518-524) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah Allah menyebutkan waktu pada ayat 
sebelumnya, pada ayat ini Allah berfirman 
dengan menyebutkan akibat perbuatan anak 
Adam dalam menggunakan waktu tersebut 
dengan kalimat, ^ Dan setiap manusia telah 
Kami kalungkan (catatan) amal perbuatan- 
nya di lehernya Catatan amal perbuatan- 
nya itu berisi segala hal yang pernah dilaku- 
kannya. Baik itu perbuatan baik atau pun bu- 
ruk. Hal tersebut suatu keniscayaan dan akan 
dibalas sesuai perbuatannya. Berikut firman 
Allah yang berkaitan hal tersebut. 

4-Maka barang siapa mengerjakan keba- 
ikan seberat zarah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barang siapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarah, niscaya dia akan me- 
lihat (balasan)nyaf. (QS Az Zalzalah, 99: 7-8) 

Berdasarkan ayat tersebut dapat disim- 
pulkan, segala amal perbuatan anak Adam 

■ HADIS SAHIH 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Allah Ta'ala berfirman (kepada 
malaikat pencatat amal), Bila hamba-Ku berniat melakukan perbuatan jelek, janganlah kalian 
catat sebagai amalnya. Jika ia telah mengerjakannya, catatlah sebagai satu keburukan. Dan 
bila hamba-Ku berniat melakukan perbuatan baik, lalu tidak jadi melaksanakannya, catatlah 
sebagai satu kebaikan. Jika ia mengamalkannya, catatlah kebaikan itu sepuluh kali lipat." 
(HR Muslim, 183) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir ketika Tertimpa Kesusahan 

3 0131D1 vi i\ ^ vi '4 v % vi v 


QS Al-lsra’, 17: 13 

selalu diawasi, baik sedikit maupun banyak. 
Demikian pula amalannya yang selalu dicatat 
setiap malam dan siang, pagi dan petang. 

Allah Swt. Melanjutkan firman-Nya, 
<$Dan pada hari Kiamat Kami keluarkan bagi- 
nya sebuah kitab dalam keadaan terbuka .)> 
Allah menghimpun seluruh amal seluruh 
manusia dalam bentuk sebuah kitab yang 
akan diberikan pada hari Kiamat. Kitab itu 
akan diperolehnya dari tangan kanan jika 
termasuk orang yang baik ataupun dari ta- 
ngan kiri jika termasuk orang sengsara. Kata 
mansyura adalah dalam keadaan terbuka 
yang dibaca oleh dirinya atau pun orang lain. 
Kitab ini berisi segala catatan amal perbuat- 
annya dari waktu lahirnya sampai meninggal 
{Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 605). 

Q5 Al-lsra’, 17:13 


(Hj^ii j : j 4 ^3 3 i* 


j 

Tiada Tuhan selain Allah yang Mahaagung lagi Mahabijaksana. Tiada Tuhan selain Allah, 
pemilik Arasy yang mulia. Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan langit dan Bumi, Tuhan Arasy yang 
mulia. (Imam Nawawi (2009: 407) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Allah telah menetapkan baginya kehidupan 
bahagia atau sengsara. 


QS Al-lsra’, 17: 13 

i f 

Pada lehernya, artinya adalah tidak akan per- 
nah berpisah meninggalkannya. 
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18. Barang siapa menghendaki kehi- 
dupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di (dunia) ini apa 
yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki. Kemudian Kami se- 
diakan baginya (di akhirat) Neraka Ja- 
hanam; dia akan memasukinya dalam 
keadaan tercela dan terusir. 

19. Dan barang siapa menghendaki ke- 
hidupan akhirat dan berusaha ke arah 
itu dengan sungguh-sungguh, sedang- 
kan dia beriman, maka mereka itulah 
orang yang usahanya dibalas dengan 
baik. 

20. Kepada masing-masing (golong- 
an), baik (golongan) ini (yang meng- 
inginkan dunia) maupun (golongan) itu 
(yang menginginkan akhirat), Kami be- 
rikan bantuan dari kemurahan Tuhan- 
mu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak 
dapat dihalangi. 

21. Perhatikanlah bagaimana Kami me- 
lebihkan sebagian mereka atas seba- 
gian (yang lain). Dan kehidupan akhirat 
lebih tinggi derajatnya dan lebih besar 
keutamaannya. 

22. Janganlah engkau mengadakan tu- 
han yang lain di samping Allah, nanti 
engkau menjadi tercela dan terhina. 

23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepa- 
da ibu-bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berusia lanjut dalam pemeliha- 
raanmu, maka sekali-kali janganlah eng- 
kau mengatakan kepada keduanya per- 
kataan "ah" dan janganlah engkau 
membentak keduanya, dan ucapkan- 
lah kepada keduanya perkataan yang 
baik. 471 

24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
keduanya dengan penuh kasih sayang 
dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sa- 
yangilah keduanya sebagaimana me- 
reka berdua telah mendidik aku pada 
waktu kecil." 

25. Tuhanmu lebih mengetahui apa 
yang ada dalam hatimu; jika kamu 
orang yang baik, maka sungguh, Dia 
Maha Pengampun kepada orang yang 
bertobat. 

26. Dan berikanlah haknya kepada ke- 
rabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan; dan 
janganlah kamu menghambur-hambur- 
kan (hartamu) secara boros. 

27. Sesungguhnya orang-orang yang 
pemboros itu adalah saudara setan dan 
setan itu sangat ingkar kepada Tuhan- 
nya. 

477. Mengucapkan kata "ah" kepada orang tua 
tidak dibolehkan oleh agama, apalagi meng- 
ucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka 
dengan lebih kasar daripada itu. 

472. Maksudnya apabila kamu tidak dapat me- 
laksanakan perintah Allah seperti yang tersebut 
dalam ayat 26 maka katakanlah kepada mereka 
perkataan yang baik agar mereka tidak kecewa 
karena mereka belum mendapat bantuan dari 
kamu. Dalam pada itu kamu berusaha untuk 
mendapat rezeki (rahmat) dari Tuhanmu, sehing- 
ga kamu dapat memberikan kepada mereka hak- 
hak mereka. 
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17. Al-Isra' 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al Isra', 17: 24 

Doa Mohon Kasih Sayang 
untuk Orang Tua 

Dalam ayat ini terdapat doa mohon 
kasih sayang untuk kedua orang tua. 
Makna dari doa ini adalah bahwa 
kita harus berbakti kepada kedua 
orang tua hingga mereka lanjut usia, 
bahkan setelah mereka wafat. 

Ada banyak hadis yang berisi 
perintah untuk berbuat baik kepada 
kedua orang tua, di antaranya, Abu 
Hurairah meriwayatkan bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, " Celaka , 
sekali lagi celaka, dan sekali lagi 
celaka orang yang mendapatkan 
kedua orang tuanya berusia lanjut, 
salah satunya atau keduanya, tetapi 
(dengan itu) dia tidak masuk surga , " 
(HR Ahmad). (Ahmad, II: 346). Hadis 
ini sahih. Berdasarkan riwayat ini, 
para perawi kutubuussittah tidak 
meriwayatkannya kecuali Muslim. 
(Muslim, IV: 1978). (Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 608) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini, Allah menegaskan, "Tuhanmu 
telah memutuskan, wahai Muhammad, mela- 
lui keputusan-Nya kepada kalian untuk tidak 
menyembah selain kepada Allah dan Dia 
tidak berhak disandingkan dengan sesemba- 
han selain-Nya." 

Ali bin Dawud meriwayatkan sebuah 
hadis kepadaku, ia berkata, "Abdullah bin 
Shalih bercerita, ia berkata, 'Telah bercerita 
Mu'awiyah, dari Ali, dari Ibnu Abbas, $Dan 
Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain D/a^> dia berkata, 
artinya adalah memerintah. 

Ayat, 4Dan hendaklah berbuat baik kepa- 
da ibu-bapakfy yakni memerintah kalian un- 
tuk berbuat baik kepada kedua orang tua 
dengan sebaik-baik perlakuan, fyika salah 
seorang di antara keduanya ^ yakni sama 


QS Al-Isra’, 17: 23 

saja bagi ayah atau ibu karena berarti salah 
seorang dari kedua orang tua. 

Ayat, 4(Maka sekali-kali janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya perkataan 
"ah'y janganlah berbuat sesuatu yang di- 
nilai menyakitkan bagi kedua orang tua 
atau pun kepada salah seorang di antara 
keduanya. Bersabarlah dari kedua orang tua 
dan harapkanlah pahala kesabaran dalam 
menghadapi keduanya, sebagaimana mereka 
juga banyak bersabar menghadapimu ketika 
masa kecilmu. 

Ayat, 4pan janganlah engkau memben- 
tak keduanya ^ maksudnya janganlah meng- 
hardik keduanya. 4 Dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik ^ yakni Allah 
berfirman, berbicaralah dengan keduanya 
dengan bahasa yang sopan dan lemah lem- 
but. (Tafsir At-Jabari Jilid XIV, 2001: 541-549) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Isra’, 17: 23 

Hormat kepada Orang Tua 

Orang beriman bersyukur kepada 
Allah ketika dia memikirkan pen- 
ciptaan orang tuanya yang telah 
menghabiskan begitu banyak waktu 
dan jerih payah untuk menjaganya 
selama bertahun-tahun semenjak 
dia pertama kali membuka matanya 
di dunia ini. Orang yang hidup se- 
suai dengan ajaran Al-Qur'an akan 
senantiasa berusaha untuk menya- 
dari bahwa Allah menciptakan orang 
tuanya dan memberikan mereka 
kasih sayang dan belas kasih-Nya dan 
menganugerahi mereka dengan cin- 
ta kepada anak mereka. Allah men- 
ciptakan ikatan kasih sayang antara 
orang tua dan anak yang mereka 
besarkan dari masa kecil, dari tanpa 
daya sampai mereka mandiri saat 
dewasa. Allah menekankan penting- 
nya keluarga dalam kehidupan ma- 
nusia pada ayat berikut. 

" Dan Kami perintahkan kepada 
manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan le- 
mah yang bertambah-tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun. Ber- 
syukurlah kepada-Ku dan kepada 
kedua ibu-bapakmu, hanya kepada- 
Ku la h kembalimu. " (QS Luqman, 31 : 14) 

Jadi, berdasarkan ayat-ayat ter- 
sebut, orang beriman akan me- 
nunjukkan perhatian kepada orang 
tuanya dan memperlakukan mereka 
dengan rasa hormat, menanamkan 
kasih sayang bagi mereka, mem- 
perlakukan mereka dengan baik, 
dan berusaha menyenangkan hati 
mereka dengan ucapan baik dan bi- 
jak. (Harun Yahya, 24 Jam dalam Ke- 
hidupan Seorang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman seraya memerintahkan un- 
tuk menyembah-Nya sebagai Tuhan Yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Se- 
sungguhnya qadha ' dalam ayat ini bermak- 
na 'perintah'. Mujahid menafsirkan kata, -Te- 
lah memerintahkan 4 dalam firman Allah se- 
bagai washsha (mewasiatkan). 

Oleh karena itu, perintah menyembah 
Allah diiringi perintah berbuat baik kepada 
ibu-bapak, 4 Hendaklah berbuat baik ke- 
pada ibu-bapafcfy Ayat ini bermakna, Allah 
memerintahkan manusia untuk berbuat baik 
kepada ibu-bapaknya. 

Maksud firman Allah, \Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sam- 
pai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu 
maka sekali kali janganlah engkau menga- 
takan kepada keduanya perkataan "ah"$ 


QS Al-Isra’, 17: 23 

adalah agar manusia tidak mengatakan ke- 
pada kedua orang tuanya perkataan yang 
menyakitkan meskipun sekadar berkata "ah" 
yang merupakan perkataan buruk yang 
paling remeh. Selanjutnya, kalimat, 4(Dan 
janganlah engkau membentak keduanya 4 
maknanya agar kita tidak boleh mengarah- 
kan tangan kita (menunjuk-nunjuk) dengan 
tidak sopan kepada kedua orang tua. 

Setelah Allah melarang mengucapkan per- 
kataan yang buruk dan melakukan perbuatan 
buruk, Allah memerintahkan untuk meng- 
ucapkan perkataan yang baik dan melaku- 
kan perbuatan baik. Allah berfirman, 4Dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
baik ^ yaitu lemah lembut, menyejukkan, sopan, 
beretika, hormat, dan takzim. (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 608). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Isra’, 17: 23 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Seseorang datang menghadap Rasulullah saw. dan 
bertanya, ‘Siapakah manusia yang paling berhak untuk aku pergauli dengan baik? 1 Rasulullah 
saw. menjawab, 'Ibumu.' Dia bertanya lagi, ‘Kemudian siapa? 1 Rasulullah saw. menjawab, 
'Kemudian ibumu.' Dia bertanya lagi, ‘Kemudian siapa? 1 Rasulullah saw. menjawab, 'Kemudian 
ibumu.' Dia bertanya lagi, 'Kemudian siapa?' Rasulullah saw. menjawab lagi, 'Kemudian 
bapakmu.'" (HR Muslim, 4621) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Agar Terlindung dari Keburukan 

^ x ' * 't } } ^ ^ }' 9 9 't J* ^ s s? 

V j J £. j-vwJl l IS- j |jji j>r\ 

s "'s l'' 

iub iy 

" Saya memohon perlindungan untuk kami semua kepada Zat Yang Mahahidup dan Terjaga, 
Zat yang tidak akan pernah mati untuk selama-lamanya. Saya berlindung dari keburukan 
dengan tiada upaya dan kekuatan kecuali dari Allah yang Mahatinggi lagi Mahabesar." 
(Imam Nawawi (2009: 408) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH #/ 


28. Dan jika engkau berpaling dari me- 
reka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang engkau harapkan, ma- 
ka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang lemah lembut. 472 

29. Dan janganlah engkau jadikan ta- 
nganmu terbelenggu pada lehermu 
dan jangan (pula) engkau terlalu meng- 
ulurkannya (sangat pemurah) nanti ka- 
mu menjadi tercela dan menyesal. 

30. Sungguh, Tuhanmu melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki 
dan membatasi (bagi siapa yang Dia 
kehendaki); sungguh, Dia Maha Me- 
ngetahui, Maha Melihat hamba-ham- 
ba-Nya. 

31. Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut miskin. Ka- 
milah yang memberi rezeki kepada me- 
reka dan kepadamu. Membunuh me- 
reka itu sungguh suatu dosa yang be- 
sar. 

32. Dan janganlah kamu mendekati zi- 
na; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk. 

33. Dan janganlah kamu membunuh 
orang yang diharamkan Allah (mem- 
bunuhnya), kecuali dengan suatu (alas- 
an) yang benar. 473 Dan barang siapa 
dibunuh secara zalim, maka sungguh, 
Kami telah memberi kekuasaan 474 ke- 
pada walinya, tetapi janganlah wali- 
nya itu melampaui batas dalam pem- 
bunuhan. Sesungguhnya dia adalah 
orang yang mendapat pertolongan. 

34. Dan janganlah kamu mendekati 
harta anak yatim, kecuali dengan ca- 
ra yang lebih baik (bermanfaat) sam- 
pai dia dewasa, dan penuhilah janji, 
karena janji itu pasti diminta pertang- 
gungjawabannya. 

35. Dan sempurnakanlah takaran apa- 
bila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan timbangan yang benar. Itulah 
yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. 

36. Dan janganlah kamu mengikuti se- 
suatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan, dan hati nu- 
rani, semua itu akan diminta pertang- 
gungjawabannya. 

37. Dan janganlah engkau berjalan di 
Bumi ini dengan sombong, karena se- 
sungguhnya engkau tidak akan dapat 
menembus Bumi dan tidak akan mam- 
pu menjulang setinggi gunung. 

38. Semua itu 475 kejahatan sangat di- 
benci di sisi Tuhanmu. 
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secara zalim 

(ia) 

dibunuh 


& % & 4 ‘0 


dan janganlah 
kalian dekati 

33 orang yang (ia) 

ditolong adalah 

sungguh pem- 

ia bunuhan 

terhadap 

janji 

dan 

penuhilah 

kedewa- 

saannya 

l' 

sehingga (ia) 
sampai 

s 

lebih baik itia 

(adalah) 
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dan 

timbanglah 

kalian 

menakar 

bUa’ takaran 

dan 

penuhilah 

34 

dipertanggung- 

jawabkan 



> l' 




apa-apa yang tidak ada penge- 
tahuan bagimu terhadapnya 

dan jangan 
engkau mengikuti 

dan sebaik-baik 
kesudahan 

lebih baik 

itu 

(adalah) 


dimintai pertang- terhadap- ada | ak mereka masing- dan hatJ dan sesungguhnya 

gungjawabannya nya £ c ‘ itu masing penglihatan pendengaran 

'?{' * \' < !- m <r, • K& I 

c) W/» <3 | 

dan engkau tidak akan g urn j engkau tidak akan sungguh (dengan) di (muka) dan janganlah 

dapat menjulang dapat menembus engkau sombong Bumi engkau berjalan 

pp '4^of pf © P xh 

3S (s.ngat) dibmci '*SST- » “«"«S S™" S 

f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, > : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *■— ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • idgam 

fo^^lzhar, ^£j \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


473. Lihat catatan Al-An‘am, 6: 151. 

474. Kekuasaan di sini ialah hak ahli waris yang 
terbunuh atau penguasa untuk menuntut qisas 
atau menerima diat. Lihat Al-Baqarah, 2: 178. 
dan An-Nisa’, 4: 92. 

475. Semua larangan yang disebut pada ayat 22, 
23, 26, 29, 31, 32, 33, 34, 36, dan 37 surah ini. 
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17. Al-lsra 



Said bin Manshur meriwayatkan dari 
Atha' Al Khurasani, dia berkata bah- 
wa suatu ketika ada seseorang dari 
bani Muzainah yang datang kepa- 
da Rasulullah untuk meminta sesua- 
tu. Rasulullah bersabda, "Aku tidak 
membawa sesuatu pun yang bisa 
aku berikan kepada kalian." Lalu, 
mereka berpaling seraya mata me- 
reka berlinang air mata, bersedih. 
Mereka menyangka Rasulullah se- 
dang marah. Lalu, turunlah ayat ini. 
{Lu babu n Nuqul : 122) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lsra' , 17: 29 

Larangan Kikir 

Hanya menakuti Allah dan beriman 
kepada hari Kemudian yang meman- 
du manusia untuk berkorban tanpa 
mengharapkan hadiah apa pun se- 
bagai balasannya. Mereka yang ta- 
kut kepada Tuhan mengharapkan pa- 
hala hanya dari Allah. Karena alasan 
ini, tidak seperti orang-orang yang 
melalaikan nilai-nilai agama, mereka 
yang beriman sempurna tidak mem- 
buat pembedaan di antara manusia 
atau masalah ketika berkorban. 

Dalam masyarakat jahiliah, ke- 
banyakan orang tidak memiliki pe- 
mahaman halus tentang pengorban- 
an. Alasan utamanya adalah sifat 
mementingkan diri sendiri, sebuah 
sifat bawaan yang berhulu pada ke- 
jauhan dari nilai-nilai Islam. 

Sikap orang yang beriman sem- 
purna sepenuhnya berbeda ia, di 
atas segalanya, dia adalah seseorang 
yang telah menyucikan diri dari has- 
rat nafsu-nafsu rendah semacam itu. 
Sungguh, keimanan sempurna men- 
dorong kesempurnaan akhlak bahwa 
mukmin menganggap kepentingan 
dan kebutuhan saudara-saudaranya 
lebih utama daripada kepentingan 
dan kebutuhan diri sendiri. Inilah ke- 
imanan sempurna, kepasrahan seja- 
ti, dan nurani sejati. Al-Qur'an mem- 
berikan contoh berikut. 

"Dan orang-orang yang telah 
menempati kota Madinah dan telah 
beriman (ansar) sebelum (keda- 
tangan) mereka (muhajirin), mereka 
mencintai orang yang berhijrah ke- 
pada mereka. Dan mereka tiada me- 
naruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (orang muhajirin); 
dan mereka mengutamakan (orang- 
orang muhajirin) atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam ke- 
susahan. Dan siapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung." (QS 
Al-Hasyr, 59: 9); Harun Yahya, 24 
Jam dalam Kehidupan Seorang Mus- 
lim, 2003) 


Ayat ini merupakan perumpamaan yang 
ditujukan kepada orang-orang yang eng- 
gan berderma dalam rangka menunaikan 
kewajiban yang dibebankan Allah terutama 
kepada mereka yang berpunya. Allah meng- 
umpamakan mereka seperti orang yang tang- 
annya terbelenggu pada lehernya sehingga 
tidak mampu mengambil harta kekayaan 
ataupun memberikannya. 

Makna ayat, ^ Dan janganlah engkau jadi- 
kan tanganmu terbelenggu pada lehermu ^ 
adalah, "Wahai Muhammad, janganlah engkau 
mengatupkan tanganmu dari mengeluarkan 
harta dalam rangka memenuhi hak-hak Allah. 
Sehingga engkau tidak mendermakan apa pun 
karena tangan terbelenggu pada leher dan 
engkau tidak mampu mengulurkannya." 


QS Al-lsra', 17: 29 

Allah menegaskan, "Dan jangan pula 
engkau terlalu mengulurkannya sehingga 
terlalu pemurah dan karenanya tidak tersisa 
sedikit pun harta kekayaan pada dirimu dan 
tidak memiliki persediaan saat ada lagi orang 
yang meminta dermamu." 

Makna ayat f Nanti kamu menjadi tercela 
dan menyesal maka akan mencelamu orang 
lain yang meminta derma kepadamu itu ka- 
rena kamu tidak dapat memberinya. Engkau 
pun akan mencela dirimu sendiri karena ter- 
lalu boros menghabiskan kekayaanmu dan 
lenyap begitu saja. Dan kamu akan menyesal 
akibat tidak mampu berderma di mana tidak 
lagi tersisa kekayaan pada dirimu. {Tafsir At- 
Jabari Jilid XIV, 2001: 573-576) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman seraya memerintahkan kita 
untuk berhemat dalam membelanjakan har- 
ta. Di samping itu, Allah juga mengecam per- 
buatan bahil dan melarang berlebih-lebihan, 
4pan janganlah engkau jadikan tanganmu ter- 
belenggu pada lehermu ^ Ayat tersebut ber- 
makna agar manusia tidak menjadi orang 
yang bahil lagi kikir, tidak memberikan (ban- 
tuan) kepada seseorang, sebagaimana yang 
dikatakan oleh orang Yahudi (semoga laknat 
Allah menimpa mereka) bahwa tangan Allah 
terbelenggu, yakni mereka menisbatkan-Nya 
kepada kebahilan. Mahatinggi, Mahasuci, 
Mahamulia, dan Maha Pemberi Allah atas 
se-gala yang mereka katakan. 

Maksud firman Allah, <^Dan jangan (pula) 
engkau terlalu mengulurkannya (sangat pe- 
murah)^ adalah agar manusia tidak terlalu 


QS Al-lsra', 17: 29 

berlebih-lebihan dalam menginfakkan harta 
sehingga memberi sesuatu di luar kesang- 
gupannya dan mengeluarkan pengeluaran 
yang lebih besar daripada pemasukannya, 
karena hal tersebut akan membuatnya men- 
jadi tercela dan menyesal. 

Hal tersebut termasuk dalam kaidah Al- 
Liffu wa An-Nasyr, yaitu bahwa kebahilan 
akan membuat seseorang menjadi tercela, 
dikecam, dan tidak dipedulikan orang ba- 
nyak. Apabila manusia mengulurkan tangan- 
nya (menginfakkan hartanya) di luar kesang- 
gupannya, artinya dia tidak menginfakkan 
apa pun sehingga dia nanti bagaikan al-hasir, 
yaitu hewan yang tidak mampu berjalan lalu 
berhenti dalam keadaan lemah dan loyo. {Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 609-610) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-lsra', 17: 29 


Dari Aisyah r.a., dia berkata, "Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan, datang menemui Rasulullah 
saw. lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang lelaki yang 
kikir, dia tidak pernah memberikan nafkah kepadaku yang dapat mencukupi kebutuhanku 
dan anak-anakku kecuali apa yang aku ambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah 
aku berdosa karena itu?' Rasulullah saw. bersabda, Ambillah dari hartanya dengan cara yang 
baik yang dapat mencukupimu dan mencukupi anak-anakmu.'” (HR Muslim, 3233) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir untuk Pertolongan Allah, Kemenangan, dan Kesehatan 

\j *J>- \j <5 J >-^1 J lijji \j J5" (j ji lj 

^ ^ S 's f S s S 

'/j\ j is c 

"Wahai Zat Yang Mahaabadi dengan kebaikan , wahai Zat yang kebaikannya di atas segala 
kebaikan, wahai Raja dunia dan akhirat, wahai Zat Yang Maha hidup lagi Maha Terjaga, wahai 
Zat Sang Pemilik Kemuliaan dan Keagungan." (Imam Nawawi (2009: 408) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-lsra', 17: 29 


i } 

Ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah bagi orang yang enggan berinfak dari harta yang 
Allah wajibkan mengeluarkannya sehingga keadaannya seperti orang yang tangannya terlilit 
ke belakang lehernya sendiri dan tidak mampu membentangkannya. 
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17. Al-lsra’ 


i uii 


39. Itulah sebagian hikmah yang diwah- 
yukan Tuhan kepadamu (Muhammad). 
Dan janganlah engkau mengadakan tu- 
han yang lain di samping Allah, nanti 
engkau dilemparkan ke dalam neraka 
dalam keadaan tercela dan dijauhkan 
(dari rahmat Allah). 

40. Maka apakah pantas Tuhan me- 
milihkan anak laki-laki untukmu dan 
Dia mengambil anak perempuan dari 
malaikat? Sungguh, kamu benar-be- 
nar mengucapkan kata yang besar (do- 
sanya). 

41. Dan sungguh, dalam Al-Qur'an ini 
telah Kami (jelaskan) berulang-ulang 
(peringatan), agar mereka selalu ingat. 
Tetapi (peringatan) itu hanya menambah 
mereka lari (dari kebenaran). 

42. Katakanlah (Muhammad), "Jika ada 
tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagai- 
mana yang mereka katakan, niscaya tu- 
han-tuhan itu mencari jalan kepada Tu- 
han yang mempunyai Arsy." 

43. Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari 
apa yang mereka katakan, luhur, dan 
agung (tidak ada bandingannya). 

44. Langit yang tujuh, Bumi, dan semua 
yang ada di dalamnya bertasbih kepa- 
da Allah. Dan tidak ada sesuatu pun 
melainkan bertasbih dengan memuji- 
Nya, tetapi kamu tidak mengerti tas- 
bih mereka. Sungguh, Dia Maha Pe- 
nyantun, Maha Pengampun. 

45. Dan apabila engkau (Muhammad) 
membaca Al-Qur'an, Kami adakan sua- 
tu dinding yang tidak terlihat antara 
engkau dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, 

46. dan Kami jadikan hati mereka ter- 
tutup dan telinga mereka tersumbat, 
agar mereka tidak dapat memahami- 
nya. Dan apabila engkau menyebut 
Tuhanmu saja dalam Al-Qur'an, mereka 
berpaling ke belakang melarikan diri 
(karena benci). 

47. Kami lebih mengetahui dalam ke- 
adaan bagaimana mereka mendengar- 
kan sewaktu mereka mendengarkan eng- 
kau (Muhammad), dan sewaktu mere- 
ka berbisik-bisik (yaitu) ketika orang za- 
lim itu berkata, "Kamu hanyalah meng- 
ikuti seorang laki-laki yang kena sihir." 

48. Lihatlah bagaimana mereka mem- 
buat perumpamaan untukmu (Muham- 
mad); karena itu mereka menjadi sesat 
dan tidak dapat lagi menemukan jalan 
(yang benar). 

49. Dan mereka berkata, "Apabila ka- 
mi telah menjadi tulang belulang dan 
benda-benda yang hancur, apakah ka- 
mi benar-benar akan dibangkitkan kem- 
bali sebagai makhluk yang baru?" 


dari (sebagian) yang Tuhanmu demikian 
wahyukan kepadamu itu (adalah) 


maka apakah pantas Tuhan kalian 3 g tercela (lagi) dijauh- (ke) dalam maka engkau akan yang 

memilihkan untuk kalian kan (dari rahmat) Neraka Jahanam dilemparkan lain 


. bersama dan janganlah dari (sebagian) dari (sebagian) 

Allah engkau jadikan hikmah wahyukan 

in tercela (lagi) dijauh- (ke) dalam 

kan (dari rahmat) Neraka Jahanai 

«' j y s* o 9 y / s s» ^ 

bu 4 $Cju 02 [j~ 

h (sebagai) anak dan (Dia) dengan ana 

perempuan dan malaiKat mengambil laki-laki 

■ aga 

1 ai 


perkataan yang 
besar dosa(nya) 


benar-benar 

mengatakan 


<>> 
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> y 9 ' 


41 lari (dari , akan menam- dan ti- agar mereka meng- dalam Al-Qur'an da t ekh n (?e^askan) mi 

kebenaran) bah mereka daklah ambil pelajaran ini (peringatan) berulang-ulang 

' I J 


jalan 

(mendekat) 


kepada yang 
punya Arsy 


niscaya mereka jika sebagaimana sekiranya ada tuhan-tuhan kata- 

akan mencari demikian mereka katakan bersama-Nya kanlah 


>n^ u >r 


^ -t >' S' 



bertasbih kepada-Nya 

43 (dengan) ketinggian 

dari apa yang 

dan 

Mahasuci Dia 42 

langit 

yang besar 

mereka katakan 

Mahatinggi 


<j~J J 


akan dengan (ia) dan tidak ada dari 

tetapi memuji-Nya bertasbih sesuatu pun kecuali 


dan siapa saja yang 
di dalamnya 


dan 

Bumi 


yang tujuh 


/ y'' 

\l\j 
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engkau 

dan 

44 Maha Penyantun (lagi) 

(Dia) 

sungguh 

(cara) tasbih 

kalian tidak 

membaca 

apabila 

Maha Pengampun 

adalah 

Dia 

mereka 

memahami 




/ 




suatu dinding kepada akhirat 
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dan antara orang-orang yang 
tidak beriman 


antara engkau 


Kami 

jadikan 


Al-Qur'an 


» S -r ^ 

dan di telinga 
mereka 

agar (mereka tidak) 
dapat memahaminya 

%£\ 
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pada hati mereka 
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4C . yang tertutup 
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berlari 
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mereka 
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saling ber- me- dan kepada mereka ketika dengan- dengan apa yang lebih me- kami 
bisik-bisik reka ketika mu mendengarkan nya mereka dengar ngetahui (adalah) 
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perhatikanlah ^ 
(Muhammad) 

seorang laki-laki yang 
tersihir 

tidak lain kalian 
hanyalah mengikuti 

orang-orang zalim 
berkata 

ketika 


4 g (menemukan) maka mereka tidak lalu mereka perumpamaan- untu k mu bagaimana mereka 
jalan (yang benar) mampu tersesat perumpamaan membuat 

z**. \f \ *< * * x f S' 

\j\f- Lo \i\* 

(menjadi) makhluk benar-benar akan (maka) dan hancur tulang kami apakah dan mereka 
yang baru dibangkitkan apakah kami lebur belulang menjadi apabila berkata 

f : lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), - rBigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f (2 Hrkt), 

- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 4 . f • Idgam 
Izhar, *Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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17. Al-lsra' 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-lsra’, 17: 45 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir 
dari Ibnu Syihab, dia berkata, "Se- 
tiap kali Rasulullah saw. membaca 
Al-Qur'an di hadapan orang-orang 
kafir Quraisy dan mengajak mereka 
untuk menerima Islam, mereka sela- 
lu mengolok-olok dan mengejeknya. 
Kemudian, Allah menurunkan ayat 
ini. (Lubabun Nuqul: 123) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lsra’, 17: 41 

Tanda-Tanda Al-Qur'an 

Kebenaran yang dipertahankan oleh 
sumber-sumber agama adalah rea- 
litas penciptaan dari ketiadaan. Ini 
telah dinyatakan dalam kitab-kitab 
suci yang telah berfungsi sebagai 
penunjuk jalan bagi manusia selama 
ribuan tahun. Dalam semua kitab 
suci, seperti Perjanjian Lama, Perjan- 
jian Baru, dan Al-Qur'an, dinyatakan 
bahwa alarm semesta dan segala 
isinya diciptakan dari ketiadaan oleh 
Allah. 

Dalam satu-satunya kitab yang 
diturunkan Allah yang telah berta- 
han sepenuhnya utuh (Al-Qur'an), 
ada pernyataan tentang penciptaan 
alam semesta dari ketiadaan, di 
samping bagaimana kemunculannya 
sesuai dengan ilmu pengetahuan 
abad ke-20, meskipun diungkapkan 
14 abad yang lalu. 

Penciptaan alam semesta dari 
ketiadaan diungkapkan dalam QS 
Al-An‘am, 6: 101. Aspek penting 
lain yang diungkapkan dalam Al- 
Qur'an empat belas abad sebelum 
penemuan modern Dentuman 
Besar dan temuan-temuan yang 
berkaitan dengannya adalah bahwa 
ketika diciptakan, alam semesta me- 
nempati volume yang sangat kecil. 
(QS Al-Anbiya’, 21: 30) 

Mari kita tinjau lagi ayat tersebut 
dengan pengetahuan ini di benak 
kita. Dalam ayat itu, langit dan 
Bumi pada mulanya berstatus ratk. 
Mereka dipisahkan (fatk) dengan 
yang satu muncul dari yang lainnya. 
Menariknya, para ahli kosmologi ber- 
bicara tentang "telur kosmik" yang 
mengandung semua materi di alam 
semesta sebelum Dentuman Besar. 
Dengan kata lain, semua langit dan 
Bumi terkandung dalam telur ini da- 
lam kondisi ratk. Telur kosmik ini me- 
ledak dengan dahsyat menyebabkan 
materinya menjadi fatk dan dalam 
proses itu terciptalah struktur kese- 
luruhan alam semesta. 

Singkatnya, temuan-temuan il- 
mu alam modern mendukung kebe- 
naran yang dinyatakan dalam Al- 
Qur'an dan bukan dogma materialis. 
Ini semua harus menjadi peringatan 
untuk kita semua. (Harun Yahya, 
Penciptaan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dalam ayat ini Allah menegaskan, " Kami 
menutup hati orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada akhirat ketika dibacakan oleh- 
mu (Muhammad) Al-Qur'an kepada mereka. 
Ini merupakan hukuman dari Allah akibat 
mereka selalu menghindar dari memahami 
ayat yang dibacakan kepada mereka." 

Allah juga menegaskan, "Kami telah me- 
nyumbat telinga-telinga mereka dari men- 
dengar ayat Al-Qur'an sehingga tuli." )Dan 
apabila engkau menyebut Tuhanmu saja da- 
lam Al-Qur'an) yaitu jika dibacakan kalimat 
la ilaha illallah dalam Al-Qur'an, -Mereka 
berpaling ke belakang melarikan diri (karena 
benci))? maksudnya mereka memalingkan 
muka dan melarikan diri dari hadapanmu 
karena bacaanmu itu (yaitu saat meng- 
agungkan dan mengesakan Allah Swt). 


QS Al-lsra’, 17: 46 

Ibnu Zaid berkata, firman Allah Swt., 
<$Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, 
'Hendaklah mereka mengucapkan perkataan 
yang lebih baik (benar). Sesungguhnya setan 
itu menimbulkan perselisihan di antara me- 
reka. Sesungguhnya setan musuh yang nya- 
ta bagi manusia- maksudnya mereka mem- 
benci apa yang tengah dibicarakan sehingga 
mereka tidak mau mendengarkannya. Seperti 
halnya kaum Nabi Nuh a. s yang menutupkan 
jari ke telinga mereka agar tidak mendengar 
apa yang diperintahkan kepada mereka. Me- 
reka melipatkan baju dan menutupkan jari di 
telinga mereka agar mereka tidak mendengar 
dan tidak terlihat. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna 
kalimat ini adalah setan yang selalu melarikan 
diri dari bacaan Al-Qur'an dan zikir kepada Allah. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XIV, 2001 : 609-611) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Lafaz Tertutup ) pada ayat ini adalah ben- 
tuk plural dari kinan, yakni semacam peng- 
halang yang menutup nurani. Adapun kata 
lanjutannya, )Agar mereka tidak dapat me- 
mahaminya ) merupakan implikasinya, yaitu 
bahwa mereka tidak mampu menangkap isi 
dan hidayah Al-Qur'an. 

Firman Allah Swt., 4Dan telinga mereka 
tersumbat agar mereka tidak dapat mema- 
haminya i) bermakna penyumbatan nonma- 
teri yang menyebabkan mereka terhalang 
untuk memetik manfaat dan hidayah dari 
lantunan ayat-ayat Al-Qur'an yang diperde- 
ngarkan. 

Allah melanjutkan firman-Nya dengan 
)Dan apabila engkau menyebut Tuhanmu 
saja dalam Al-Qur'an, mereka berpaling ke 
belakang melarikan diri (karena benci)) Ke- 


QS Al-lsra’, 17: 46 

lanjutan ayat tersebut bermakna bahwa jika 
Nabi Muhammad saw. menyebut Tuhan Yang 
Esa ketika membaca Al-Qur'an dan berkata 
la ilaha illallaha. Lafaz -Mereka berpaling) 
bermakna bahwa orang-orang kafir akan 
berpaling atau pulang masing-masing ke ru- 
mahnya. 

Lafaz ) Melarikan diri) pada ayat, #Me- 
reka berpaling ke belakang melarikan diri 
(karena benci)) merupakan bentuk plural 
dari nafir, serupa dengan lafaz qu'0d yang 
berbentuk singular dari qa'id. Selain itu juga 
terbuka kemungkinan lain bahwa lafazh 
4Melarikan diri) merupakan bentuk mash- 
dar yang tidak memiliki dasar dari kata kerja 
awal. Allahu alam. (Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 614) 


HADIS SAHIH 


QS Al-lsra’, 17:39 


Hadis riwayat Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "Aku datang dengan naik keledai betina. Saat 
itu, aku hampir usia balig. Rasulullah saw. mengimami shalat para sahabat di Mina, lalu aku 
lewat di depan barisan, lalu aku pulang dan kubiarkan keledaiku merumput, dan aku masuk 
ke barisan shalat. Tidak ada seorang pun yang mencela perbuatanku itu." (HR Muslim, 780) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir untuk Pertolongan Allah, Kemenangan, dan Kesehatan 

, ' 9 t, f ' y y . ' I ^ \' 9 ^ 9 \ ^ y ' * * t. i W ' P y ' v r 9 ' 
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"Wahai Zat yang tidak pernah dilemahkan oleh apa pun dan tidak pernah dilebihi kemulian- 
Nya oleh apa pun, tolonglah kami atas musuh kami, mereka, dan yang lain. Menangkan ka- 
mi atas mereka dengan tetap dalam kesehatan dan keselamatan, secara umum dan segera. 
(Imam Nawawi (2009: 408) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Hatinya menjadi tertutup untuk mengambil 
manfaat. 


QS Al-lsra’, 17: 46 

i i 

Dalam telinganya seolah ada beban berat 
yang menyebabkan mereka tuli. 
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50. Katakanlah (Muhammad), “Jadilah 
kamu batu atau besi, 

51. atau menjadi makhluk yang besar 
(yang tidak mungkin hidup kembali) me- 
nurut pikiranmu." Maka mereka akan 
bertanya, "Siapa yang akan menghi- 
dupkan kami kembali?" Katakanlah, 
"Yang telah menciptakan kamu perta- 
ma kali." Lalu mereka akan menggeleng- 
gelengkan kepalanya kepadamu dan 
berkata, "Kapan (kiamat) itu (akan ter- 
jadi)?" Katakanlah, "Barangkali waktu- 
nya sudah dekat," 

52. yaitu pada hari (ketika) Dia me- 
manggil kamu, dan kamu mematuhi- 
Nya sambil memuji-Nya dan kamu me- 
ngira, (rasanya) hanya sebentar saja ka- 
mu berdiam (di dalam kubur). 

53. Dan katakanlah kepada hamba- 
hamba-Ku, "Hendaklah mereka meng- 
ucapkan perkataan yang lebih baik (be- 
nar). Sungguh, setan itu (selalu) me- 
nimbulkan perselisihan di antara mere- 
ka. Sungguh, setan adalah musuh yang 
nyata bagi manusia. 

54. Tuhanmu lebih mengetahui tentang 
kamu. Jika Dia menghendaki, niscaya 
Dia akan memberi rahmat kepadamu, 
dan jika Dia menghendaki, pasti Dia 
akan mengazabmu. Dan Kami tidaklah 
mengutusmu (Muhammad) untuk men- 
jadi penjaga bagi mereka. 

55. Dan Tuhanmu lebih mengetahui sia- 
pa yang di langit dan di Bumi. Dan sung- 
guh, Kami telah memberikan kelebihan 
kepada sebagian nabi-nabi atas seba- 
gian (yang lain), dan Kami berikan Za- 
bur kepada Daud. 

56. Katakanlah (Muhammad), "Pang- 
gillah mereka yang kamu anggap (tu- 
han ) 476 selain Allah, mereka tidak kua- 
sa untuk menghilangkan bahaya dari- 
mu dan tidak (pula) mampu mengubah- 
nya." 

57. Orang-orang yang mereka seru itu, 
mereka sendiri mencari jalan kepada 
Tuhan 477 siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah). Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut 
akan azab-Nya. Sungguh, azab Tuhan- 
mu itu sesuatu yang (harus) ditakuti." 

58. Dan tidak ada suatu negeri pun 
(yang durhaka penduduknya), melain- 
kan Kami membinasakannya sebelum 
hari Kiamat atau Kami siksa (pendu- 
duknya) dengan siksa yang sangat ke- 
ras. Yang demikian itu telah tertulis di 
dalam Kitab ( Lauh Mahfuz). 

476. Apa yang dikatakan mereka tuhan itu ialah 
berhala, malaikat, jin, dan sebagainya. 

477. Nabi 'Isa a. s., para malaikat, dan Uzairyang 
mereka sembah itu menyeru dan mencari jalan 
mendekatkan diri kepada Allah. 
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58 tertulis dalam Kitab jtu adalah azab yang dahsyat mengazabnya atau 

(Lauh Mahfuzh) 

f: lqlab (2 hrkt), ^:Gunnah (2 Hrkt), w'iBigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

"* Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

ro-^-: l?har, <Sj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-lsra’, 17: 56 

Diriwayatkan Imam Bukhari dan 
yang lainnya dari Ibnu Mas'ud, ada 
sekelompok orang Arab yang me- 
nyembah jin kemudian ada jin sem- 
bahan mereka tersebut yang meme- 
luk Islam, tetapi di antara manusia 
masih saja ada yang menyembah 
jin. Sehubungan dengan itu, Allah 
menurunkan ayat ini sebagai an- 
caman bagi mereka yang menyem- 
bah makhluk yang sama sekali tidak 
mampu memberikan manfaat dan 
pertolongan. ( Asbabun Nuzul, Studi 
Pendalaman Al-Qur'an : 543-544) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. seolah menegaskan kepada 
Nabi Muhammad saw., " Katakanlah , wahai 
Muhammad! Kepada hamba-hamba-Ku agar 
mereka berbicara satu sama lain dengan 
omongan dan ucapan yang baik (benar). " 

Diriwayatkan dari Khallad bin Aslam, ia 
berkata, "An-Nadhr meriwayatkan kepada 
Kami, ia berkata, Al-Mubarak meriwayat- 
kan dari Al-Hasan seputar ayat, 4Dan kata- 
kanlah kepada hamba-hamba-Ku , Hendak- 
lah mereka mengucapkan perkataan yang 
lebih baik (benarty/ la berkata, 'Yang lebih 
baik, tidak berbicara seperti ucapannya, 
tetapi katakanlah kepadanya, 'Semoga Allah 


QS Al-lsra, 17: 53 

mengasihimu dan mengampuni dosamu.'" 

Allah menegaskan bahwa setan saling 
menjelekkan omongan mereka satu sama 
lain ketika berbicara. Yaitu, saling menjelekkan 
satu sama lain dan melemparkan omongan 
buruk di antara mereka. 

^Sungguh, setan adalah musuh yang 
nyata bagi manusia^, bahwa setan bagi ketu- 
runan anak-cucu Adam merupakan musuh 
yang nyata. Telah nyata permusuhan setan 
kepada Adam yang memendam rasa dengki 
dan cemburu kepadanya sehingga menge- 
luarkan Adam dari surga. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid XIV, 2001: 621-624) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lsra’, 17: 53 

Setan Mendorong Manusia 
pada Kehancuran 

Tujuan setan di dunia ini ialah me- 
nipu orang dan mendorong mereka 
kepada kehancuran dengan mem- 
bisikkan saran-saran. Misi jahat 
setan diceritakan dalam Al-Qur'an 
berikut ini. 

"Dan saya benar-benar akan me- 
nyesatkan mereka, dan akan mem- 
bangkitkan angan-angan kosong." 
(QS An-Nisa’, 4: 119) 

Setan mendekati orang-orang 
beriman dengan berbagai cara, seba- 
gaimana dilakukan terhadap semua 
orang dan berusaha untuk menjadi- 
kan hal-hal yang baik tampak salah. 
Dengan menggambarkan masalah- 
masalah sebagai tak tidak terpecah- 
kan, setan ingin memalingkan ma- 
nusia dan mencegah mereka untuk 
menyelesaikan amal yang baik. Dia 
berusaha untuk membisikkan ke- 
putusasaan dengan mengemukakan 
bahwa tugas mereka sulit dan dia 
menggoda agar lalai, mendorong 
untuk putus asa dan menginginkan 
mereka memperlihatkan kehendak 
yang lemah. Namun, Al-Qur'an me- 
nekankan bahwa semua usaha setan 
dan rekayasanya gagal. 

"Setan itu memberikan janji-janji 
kepada mereka dan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mere- 
ka, padahal apa yang dijanjikan se- 
tan hanyalah tipuan belaka." (QS 
An-Nisa’, 4: 120) 

"Sesungguhnya tipu daya setan 
itu lemah." (QS An-Nisa’, 4: 76; Ha- 
run Yahya, Semangat dan Gairah 
Orang-orang Beriman, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menyuruh Nabi Muhammad saw. 
menyampaikan kepada hamba-hamba-Nya 
bahwa Allah mewajibkan mereka berkata 
santun dan jujur. Jika manusia tidak melaku- 
kan ini, maka setan akan masuk dari celah 
itu dan meniupkan api permusuhan antara 
manusia. Setan kelak menyulut reaksi negatif 
sang lawan bicara dari perkataan buruk 
kawannya. Implikasinya, lahirlah perselisihan, 
pesengketaan, bahkan pembunuhan. 

Semua keburukan ini ditiupkan setan 
terkutuk sejak dahulu. Setan adalah musuh 
Adam dan seluruh keturunannya semenjak 
Iblis diperintahkan Allah bersujud hormat 
kepada Adam, tetapi ia menolak perintah 
Allah karena kesombongannya. Ketidakpa- 
tuhan iblis membuatnya terusir dari surga. 
Karena itu, iblis pun berjanji akan menggo- 
da Adam dan keturunannya sebisa mungkin 


QS Al-lsra’, 17: 53 

dan menyesatkan mereka dari hidayah Allah 
Swt. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami 
dan dimaklumi larangan bagi seorang muslim 
menunjuk ke arah saudaranya dengan jari dan 
pandangan sinis karena setan menjadikan 
jari itu sebagai panahnya untuk ditancapkan 
ke hati lawan bicara sehingga menimbulkan 
permusuhan di antara mereka. 

Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. 
bersabda, '(Jangan sampai seorang di antara 
kamu menunjuk ke arah saudara muslimnya 
dengan menggunakan senjata karena se- 
sungguhnya dia tidak mengetahui setan 
dapat menyebabkan permusuhan melalui 
jarinya sehingga akhirnya ia akan tergelincir 
di lubang neraka." (Al-Misbah Al-Munir f i 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 61 5) 


■ HADIS SAHIH QS Al-lsra’, 1 7: 52 

Jarir bin Abdullah berkata, "Saya berbaiat kepada Rasulullah saw. untuk bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan mendirikan shalat, 
memberikan zakat, mendengar dan patuh, lalu beliau mengajarkan kepadaku apa yang 
mampu kulakukan, dan memberi nasihat kepada setiap muslim." (HR Bukhari, 41) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir ketika Tertimpa Bencana 
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"Tiada Tuhan selain Allah yang Mahaagung lagi Mahabijaksana. Tiada Tuhan selain Allah, 
pemilik Arasy yang mulia. Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan langit dan Bumi, Tuhan Arasy yang 
mulia." (Imam Nawawi (2009: 412) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Ucapan dan obrolan yang lebih baik. 

i t 

Merusak dan menyebarkan kejelekan di an- 
tara mereka. 


QS Al-lsra’, 17: 53 




Sungguh permusuhan setan telah nyata dan 
jelas, terbukti dengan apa yang mereka tam- 
pakkan kepada Adam a. s. karena iri dan ha- 
sud. 
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TERJEMAH T'/^k 
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59. Dan tidak ada yang menghalangi 
Kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melain- 
kan karena (tanda-tanda) itu telah di- 
dustakan oleh orang terdahulu. Dan te- 
lah Kami berikan kepada kaum Samud 
unta betina (sebagai mukjizat) yang 
dapat dilihat, tetapi mereka mengani- 
aya (unta betina itu). Dan Kami tidak 
mengirimkan tanda-tanda itu melain- 
kan untuk menakut-nakuti. 

60. Dan (ingatlah) ketika Kami wahyu- 
kan kepadamu, "Sungguh, (ilmu) Tuhan- 
mu meliputi seluruh manusia." Dan Ka- 
mi tidak menjadikan mimpi 478 yang te- 
lah Kami perlihatkan kepadamu, mela- 
inkan sebagai ujian bagi manusia dan 
(begitu pula) pohon yang terkutuk (zag- 
qum) dalam A!-Qur'an. Dan Kami me- 
nakut-nakuti mereka, tetapi yang demi- 
kian itu hanyalah menambah besar ke- 
durhakaan mereka. 

61. Dan (ingatlah), ketika Kami berfir- 
man kepada para malaikat, "Sujudlah 
kamu semua kepada Adam," lalu me- 
reka sujud, kecuali Iblis, la (Iblis) ber- 
kata, "Apakah aku harus bersujud ke- 
pada orang yang Engkau ciptakan dari 
tanah?" 

62. la (Iblis) berkata, "Terangkanlah ke- 
padaku, inikah yang lebih Engkau mu- 
liakan daripada aku? Sekiranya Eng- 
kau memberi waktu kepadaku sampai 
hari Kiamat, pasti akan aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil." 

63. Dia (Allah) berfirman, "Pergilah, te- 
tapi barang siapa di antara mereka 
yang mengikuti kamu, maka sungguh, 
Neraka Jahanam-lah balasanmu semua, 
sebagai pembalasan yang cukup. 

64. Dan perdayakanlah siapa saja di an- 
tara mereka yang engkau (Iblis) sang- 
gup dengan suaramu (yang memukau), 
kerahkanlah pasukanmu terhadap me- 
reka, yang berkuda dan yang berjalan 
kaki, dan bersekutulah dengan mere- 
ka pada harta dan anak-anak lalu beri 
janjilah kepada mereka." Padahal setan 
itu hanya menjanjikan tipuan belaka ke- 
pada mereka. 

65. "Sesungguhnya (terhadap) hamba- 
hamba-Ku, engkau (Iblis) tidaklah dapat 
berkuasa atas mereka. Dan cukuplah 
Tuhanmu sebagai penjaga." 

66. Tuhanmulah yang melayarkan ka- 
pal-kapal di lautan untukmu, agar ka- 
mu mencari karunia-Nya. Sungguh, Dia 
Maha Penyayang terhadapmu. 


478. Mimpi adalah terjemah dari kata Ar-Ru'ya 
dalam ayat ini maksudnya ialah mimpi tentang 
Perang Badar yang dialami Rasulullah saw. se- 
belum peristiwa Perang Badar itu terjadi. Banyak 
pula mufasir menerjemahkan kata Ar-Ru'ya ter- 
sebut dengan penglihatan yang maksudnya peng- 
lihatan yang dialami Rasulullah saw. pada waktu 
malam Isra' dan Mi'raj. 
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f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), w :Bigairi gunnah, v. Qalqalah, • — ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL*: Idgam 
: Izhar, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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17. Al-lsra' 



■ ASBABUNNUZUL 

05 Al- Isra’ , 17: 59 

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Ath 
Thabrani serta lainnya dari Ibnu Ab- 
bas bahwasanya masyarakat Mekah 
meminta Rasulullah untuk mengubah 
Bukit Shafa menjadi emas dan tanah- 
tanah yang tandus menjadi subur 
sehingga mudah ditanami. Dengan 
demikian, mereka akan beriman. 
Kemudian, malaikat berkata kepa- 
da Rasulullah, "Jika engkau berke- 
hendak, engkau bisa menolak apa 
yang mereka pinta dan jika engkau 
berkehendak, kami akan memenuhi 
permintaan mereka. Akan tetapi, jika 
mereka tetap kafir, akan kami binasa- 
kan mereka, seperti umat terdahulu." 
Rasulullah memilih untuk menolak 
permintaan mereka. Maka dari itu, tu- 
runlah ayat ini. Riwayat serupa, tetapi 
lebih ringkas juga dikeluarkan Imam 
Ath Thabrani dan Ibnu Mirdawaih dari 
sahabat Zubair. (Lubabun Nuqul : 123) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-lsra’, 17: 59 

Unta 

Allah mengungkapkan dan meng- 
isyaratkan bahwa segala sesuatu 
yang Dia ciptakan sebenarnya ada- 
lah sebuah tanda, yaitu lambang 
dan peringatan. 

Yang menjadikan unta "makhluk 
hidup istimewa" adalah struktur tu- 
buhnya, yang tidak terpengaruh oleh 
kondisi alam paling keras sekalipun. 
Tubuhnya memiliki beberapa keisti- 
mewaan, yang memungkinkan unta 
bertahan hidup berhari-hari tan- 
pa air dan makanan, dan mampu 
mengangkut beban ratusan kilogram 
selama berhari-hari. 

Hewan ini diciptakan khusus un- 
tuk kondisi iklim kering dan bahwa ia 
disediakan untuk melayani manusia. 
Ini adalah tanda-tanda penciptaan 
yang nyata bagi orang-orang yang 
berakal. (QS Yunus, 10: 6) 

Unta dapat bertahan hidup tan- 
pa makanan dan air selama delapan 
hari pada suhu 50°C. Pada masa ini, 
ia kehilangan 22% dari keseluruhan 
berat badannya. Sementara, manu- 
sia akan sekarat jika kehilangan air 
setara dengan 12% berat badannya. 
Seekor unta kurus dapat bertahan 
hidup kendatipun kehilangan air se- 
tara dengan 40% keseluruhan berat 
badan, la mampu meminimalkan ke- 
hilangan air dalam iklim panas yang 
ekstrem di gurun pasir pada siang 
hari. Unta juga mampu mengurangi 
suhu tubuh dalamnya hingga 30°C 
pada malam yang dingin di padang 
pasir. (Harun Yahya, Keajaiban Flora 
dan Fauna, 2003) 


TAFSIR AT-TABARI 


Allah Swt. menegaskan, " Sama sekali tidak 
ada yang menghalangi Kami , wahai Mu- 
hammad ', untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) yang dimin- 
ta kaummu, selain karena kenyataan kaum 
sebelum mereka pun mendustakan saat 
mereka meminta mukjizat seperti halnya 
permintaan mereka itu. Ketika mukjizat yang 
di minta datang, mereka mendustakan rasul- 
rasul mereka. Mereka tidak membenarkan 
mukjizat-mukjizat itu sehingga disegera- 
kan siksa-Nya. Kami tidak mendatangkan 
mukjizat kepada kaummu karena kalau 
Kami mendatangkan mukjizat itu pun, me- 
reka pasti mendustakannya sehingga Kami 
menyegerakan azab Kami kepada mereka 
sebagaimana yang menimpa umat-umat 
sebelum mereka ." 


QS Al-lsra', 17: 59 

Allah kembali menegaskan, "Sungguh 
telah meminta mukjizat, wahai Muhammad, 
sebelum kaummu, yaitu kaum Tsamud. Kami 
lalu mendatangkan mukjizat sesuai dengan 
yang mereka minta." 

Firman Allah ^ Unta betina (sebagai 
mukjizat) yang dapat dilihat maksudnya 
menjadikan unta betina itu terlihat. -Tetapi 
mereka menganiaya (unta betina ituty mak- 
sudnya mereka malah menganiaya unta be- 
tina tersebut dengan membunuh dan me- 
nguburnya. Mereka mengingkari mukjizat 
unta betina itu dengan membunuhnya. 

Allah menegaskan bahwa "Tidaklah Kami 
mendatangkan pelajaran dan peringatan 
tersebut selain untuk menakuti ." ( Tafsir At- 
Jabari Jilid XIV, 2001 : 634-639) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Sunaid menuturkan dari Sa'id bin Jubair 
bahwa kaum musyrik pernah berkata, "Wahai 
Muhammad, kamu mengaku bahwa sebelum 
kamu, Allah juga pernah mengutus para nabi- 
nabi yang lain. Di antara nabi itu ada yang 
dikaruniakan mukjizat dengan ditundukkan 
kepadanya angin yang berembus dengan 
baik menurut perintahnya kemana saja yang 
dikehendakinya. Di antara mereka juga ada 
yang diberikan mukjizat untuk menghidup- 
kan kembali orang yang telah mati. Oleh 
karena itu, jika kamu menginginkan kami 
beriman dan memercayaimu, berdoalah 
kepada Tuhanmu untuk kami dengan 
mengubah seluruh Bukit Shafa ini menjadi 
bukit emas." 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ibnu Abbas 
r.a. menuturkan kaum kafir meminta kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk memperlihat- 
kan mukjizat beliau kepada mereka dengan 
mengabulkan permintaan mereka, yakni 

■ HADIS SAHIH 

Abu Bakar r.a. berkata kepada Rasulullah, "Ajarkanlah kepadaku doa yang saya baca dalam 
shalatku. "Beliau bersabda, "Ucapkanlah, 'Ya Allah, sesungguhnya saya sangat banyak meng- 
aniaya terhadap diri saya sendiri. Tidak ada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau. Maka, 
ampunilah saya dengan ampunan dari sisi Mu dan sayangilah saya karena sesungguhnya 
Engkau adalah Zat Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang . (HR Al Bukhari, 452) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir ketika Menghadapi Kesulitan dan Kesusahan 


QS Al-lsra’, 17: 59 

mengubah Bukit Shafa menjadi bukit emas 
dan menundukkan pegunungan menjadi 
tempat yang amat baik untuk bercocok ta- 
nam. Lalu dikatakan kepada Nabi Muham- 
mad saw., "Jika kamu mau, Kami akan me- 
nangguhkan mereka dan jika kamu mau, 
Kami dapat mengabulkan permintaan me- 
reka, tetapi jika mereka masih kafir, niscaya 
mereka akan binasa sebagaimana binasanya 
umat terdahulu." Nabi Muhammad saw. 
menjawab, "Tidak, tetapi tangguhkanlah 
mereka. " 

Kemudian, Allah swt, menurunkan ayat, 
4pan tidak ada yang menghalangi Kami un- 
tuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda 
(kekuasaan Kami), melainkan karena (tanda- 
tanda) itu telah didustakan oleh orang ter- 
dahulu^ An Nasa'i meriwayatkan kisah ini 
dari jalan hadis Jarir. {Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 616-617) 

QS Al-lsra’, 17: 59 


y&\ 


"Cukuplah Allah dan sebaik-baik wakil. " (Imam Nawawi (2009: 407) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-lsra’, 17: 59 


i ► 

Untuk mengirim dan mengabulkan apa yang kaum kamu (Muhammad) minta kepadamu 
berupa tanda-tanda kebesaran Kami. 
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17. Al-lsra’ 


67. Dan apabila kamu ditimpa bahaya 
di lautan, niscaya hilang semua yang 
(biasa) kamu seru, kecuali Dia. Tetapi 
ketika Dia menyelamatkan kamu ke da- 
ratan kamu berpaling (dari-Nya). Dan 
manusia memang selalu ingkar (tidak 
bersyukur). 

68. Maka apakah kamu merasa aman 
bahwa Dia tidak akan membenamkan 
sebagian daratan bersama kamu atau 
Dia meniupkan (angin keras yang mem- 
bawa) batu-batu kecil? Dan kamu ti- 
dak akan mendapat seorang pelindung 
pun, 

69. ataukah kamu merasa aman bah- 
wa Dia tidak akan mengembalikan ka- 
mu ke laut sekali lagi, lalu Dia tiupkan 
angin topan kepada kamu dan diteng- 
gelamkan-Nya kamu disebabkan keka- 
firanmu? Kemudian kamu tidak akan 
mendapatkan seorang penolong pun 
dalam menghadapi (siksaan) Kami. 

70. Dan sungguh, Kami telah memulia- 
kan anak-cucu Adam, dan Kami angkut 
mereka di darat dan di laut, dan Kami 
beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka di atas ba- 
nyak makhluk yang Kami ciptakan de- 
ngan kelebihan yang sempurna. 

71. (Ingatlah), pada hari (ketika) Kami 
panggil setiap umat dengan pemim- 
pinnya; dan barang siapa diberikan 
catatan amalnya di tangan kanannya 
mereka akan membaca catatannya (de- 
ngan baik), dan mereka tidak akan di- 
rugikan sedikit pun. 

72. Dan barang siapa buta (hatinya) 
di dunia ini, maka di akhirat dia akan 
buta dan tersesat jauh dari jalan (yang 
benar). 

73. Dan mereka hampir memalingkan 
engkau (Muhammad) dari apa yang te- 
lah Kami wahyukan kepadamu, agar 
engkau mengada-ada yang lain ter- 
hadap Kami; dan jika demikian tentu 
mereka menjadikan engkau sahabat 
yang setia. 

74. Dan sekiranya Kami tidak memper- 
teguh (hati)mu, niscaya engkau hampir 
saja condong sedikit kepada mereka, 

75. jika demikian, tentu akan Kami ra- 
sakan kepadamu (siksaan) berlipat gan- 
da di dunia ini dan berlipat ganda se- 
telah mati, dan engkau (Muhammad) 
tidak akan mendapat seorang penolong 
pun terhadap Kami. 

■ MUNASABAH AYAT 
Tekanan terhadap Nabi Muhammad 
saw. Tidak Mengurangi Semangat 
Juangnya 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menjelaskan keingkaran manusia yang 
tidak mau beriman. Dalam ayat-ayat ini, 
Allah Swt. mengungkapkan bagaimana 
keingkaran kaum musyrikin Mekah ke- 
pada seruan Rasulullah. Mereka bukan 
hanya menolak, tetapi juga memusuhi 
Nabi Muhammad saw. dan kaum mus- 
limin. (QS Al-lsra’, 17: 73-76) 
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f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), u'iBigairi gunnah, Qalqalah, ♦— / : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), . — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: l?har, (Jjl : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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17. Al-lsra' 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-lsra', 17: 73 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mirdawaih 
dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan beberapa orang 
Quraisy, di antaranya Abu Jahal dan 
Umayyah bin Khalaf. Mereka meng- 
ajak Rasulullah saw. untuk meminta 
berkah pada sesembahan mereka 
lalu mereka berjanji akan beriman 
kepada Allah. Rasulullah sempat ter- 
pengaruh oleh ajakan itu, tetapi 
Allah mengingatkannya dengan me- 
nurunkan ayat ini. Riwayat ini adalah 
riwayat yang paling sahih tentang 
sebab turunnya ayat ini. Sanad-nya 
bagus dan ada syahid kendati dari 
riwayat lain juga ada, yaitu dikeluar- 
kan oleh Abu Syaikh dari Sa'id bin 
Jubair. Dia berkata, "Rasulullah saw. 
pernah sekali melambaikan tangan 
ke Hajar Aswad kemudian orang- 
orang musyrik berkata, 'Kami tidak 
akan melambai kepada Hajar Aswad 
sebelum kamu melambai kepada 
tuhan-tuhan kami.' Kemudian, Ra- 
sulullah berkata, 'Aku tidak mem- 
punyai kuasa untuk itu. Kalaupun 
aku melakukan itu, sungguh Allah 
mengetahui bahwa diriku bermak- 
sud baik.' Lalu, ayat ini pun turun." 
(i Lubabun Nugul: 1 24) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat perihal 
kelakuan orang-orang musyrik sehingga 
nyaris memalingkan Rasulullah saw. dari apa 
yang telah diwahyukan Allah kepada beliau. 
Sebagian ulama berpendapat, itu isyarat ila- 
hiah. Karena orang-orang musyrik memang 
menyeru pada soal tersebut sehingga mem- 
buat Rasulullah saw. ragu. 

Al-Qasim meriwayatkan, "Al-Husain, me- 
riwayatkan kepadaku dan Hajjaj dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 'Datangkan- 
lah Tuhan Kami sehingga Kami dapat me- 
nyentuhnya.'" Sebagian lain menyatakan, 
Rasulullah hanya ragu atas keislaman kaum- 
nya saat melihat apa yang mereka minta ke- 
pada beliau. 

Yang benar adalah, sesungguhnya Allah 
memberitahukan kepada Nabi Muhammad 


QS Al-lsra’, 17: 73 

saw. bahwa orang-orang musyrik hampir saja 
memalingkan beliau dari apa yang diwahyu- 
kan kepada beliau untuk memperbuat perka- 
ra selain wahyu. Ini tidak lain upaya mereka 
untuk memerdayai Allah. Semua pendapat 
di atas boleh jadi mungkin, tetapi tidak ada 
keterangan dalam Al-Qur' an atau hadis yang 
memutuskan secara tegas hal ini. Tidak ada 
yang lebih benar selain mengimani zahirayat 
hingga ada hadis yang mewajibkan tunduk 
terhadap satu penjelasan. 

Allah menegaskan, "Seandainya engkau 
memenuhi apa yang mereka minta kepa- 
damu dari perkara yang memalingkan kamu 
dari apa yang Kami wahyukan kepadamu, 
mereka menjadikanmu sebagai teman se- 
tia dan kamu merupakan kekasih mereka." 
(Tafsir At-Tabari Jilid XV, 2001: 13-15) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lsra: 17: 74 

Jiwa yang Condong kepada 
Kejahatan 

Musuh lain yang harus kita perangi 
adalah diri kita sendiri. Allah meng- 
ilhami manusia dengan kebaikan 
dan keburukan. Keburukan dalam 
diri kita selalu bekerja untuk setan. 
Al-Qur'an menjelaskannya dalam QS 
Asy-Syams, 91: 7-10. Manusia se- 
harusnya mengawasi kelemahan ji- 
wanya dan berbuat kebaikan serta 
mengekang nafsu, sebagaimana dite- 
gaskan dalam surah An-Nisa', 4: 128, 
karena satu-satunya cara mencapai 
keselamatan adalah dengan menge- 
kang nafsu. (Lihat QS Al-Hasyr, 59: 9; 
QS An-Nazi'at, 79: 40-41) 

Jiwa kita mempunyai kecen- 
derungan menyenangi hasrat dan 
keinginan yang sia-sia. Mereka mem- 
bisikkan bahwa kita akan puas ke- 
tika memperoleh harta lebih dan 
mendapatkan status yang lebih ting- 
gi dalam masyarakat. Walaupun de- 
mikian, semua kesenangan ini tidak 
pernah memuaskan orang-orang 
yang beriman dalam arti yang sebe- 
narnya. Jiwa kita akan merasa puas 
jika menyerahkan diri kita sepenuh- 
nya hanya kepada Allah. Itulah se- 
babnya, orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya memiliki 
kepuasan jiwa. Ini terjadi karena 
mereka menjauhkan diri dari keja- 
hatan, melawan nafsu jiwa mereka, 
dan membaktikan diri hanya kepada 
Allah. Lihat QS Al -Fa j r, 89: 27-30; 
Harun Yahya, Nilai-Nilai Moral Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengabarkan kepada Nabi Muham- 
mad saw. bahwa Dia akan selalu memberi- 
kan pertolongan, peneguhan hati, dan pen- 
jagaan-Nya terhadap Rasulullah saw. dari ke- 
jahatan penjahat dan kelicikan musuh Allah 
Swt. karena hanya Dialah yang mengatur 
urusan Nabi Muhammad saw. sekaligus 
menjaga-Nya. Allah mengatakan bahwa Dia 
tidak menyerahkan penjagaan Muhammad 
saw. kepada satu pun makhluk-Nya karena Dia 


QS Al-lsra’, 17: 73 

Maha Penolong, Dia Penjamin kemenangan, 
Dia pula yang meninggikan risalah yang 
dibawa Muhammad dalam melawan seluruh 
makhluk yang congkak terhadap Allah Sang 
Pencipta Swt. di seluruh penjuru dunia, timur 
dan barat. 

Semoga Allah memberi keselamatan 
yang melimpah kepada Rasulullah saw. hing- 
ga akhir zaman. (Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 620) 


■ HADIS SAHIH QS Al-lsra', 17: 67 

Hadis riwayat Aisyah r.a., istri Nabi Muhammad saw. bahwa Rasulullah saw. dalam shalatnya 
berdoa, ‘Ya Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu dari dosa dan utang." Seseorang 
berkata kepada beliau, Betapa seringnya baginda memohon perlindungan dari beban utang 
ya Rasulullah. Rasulullah saw. menjawab, 'Sesungguhnya, seseorang jika berutang akan 
berbicara lalu bohong. Berjanji lalu ingkar.'" (HR Muslim, 925) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Akan Melakukan Perjalanan Jauh 




"Aku titipkan kalian kepada Allah, yang tidak akan menelantarkan titipan-titipan-Nya / 
(Imam Nawawi (2009: 419) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-lsra 1 , 17: 73, 74 

'4 oij $ 

Agar kamu (Muhammad) melakukan hal lain, yaitu melakukan sesuatu selain dari yang di- 
wahyukan. 

i jJjJLiSfbij ^ 

Jikalau kamu mau menuruti dan melakukan apa yang mereka ajak, kamu akan menjadi 
bagian dari mereka dan mereka menjadi pelindung bagimu. 


Kalaulah Kami tidak melindungimu. 

< &.J&CS > 

Kamu condong dan merasa senang dengannya. 
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17. Al-lsra’ 


TERJEMAH T/&b 
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76. Dan sungguh, mereka hampir mem- 
buatmu (Muhammad) gelisah di nege- 
ri (Mekah) karena engkau harus keluar 
dari negeri itu, dan kalau terjadi de- 
mikian, niscaya sepeninggalmu mereka 
tidak akan tinggal (di sana), melainkan 
sebentar saja. 479 

77. (Yang demikian itu) merupakan ke- 
tetapan bagi para rasul Kami yang Ka- 
mi utus sebelum engkau, 480 dan tidak 
akan engkau dapati perubahan atas ke- 
tetapan Kami. 

78. Laksanakanlah salat sejak mataha- 
ri tergelincir sampai gelapnya malam 
dan (laksanakan pula salat) shubuh. 481 
Sungguh, salat shubuh itu disaksikan 
(oleh malaikat). 

79. Dan pada sebagian malam, lakukan- 
lah salat tahajud (sebagai suatu ibadah) 
tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhanmu mengangkatmu ke tempat 
yang terpuji. 

80. Dan katakanlah (Muhammad), ya 
Tuhanku, masukkan aku ke tempat ma- 
suk yang benar dan keluarkan (pula) 
aku ke tempat keluar yang benar dan 
berikanlah kepadaku dari sisi-Mu kekua- 
saan yang dapat menolong(ku). 482 

81. Dan katakanlah, "Kebenaran telah 
datang dan yang batil telah lenyap." 
Sungguh, yang batil itu pasti lenyap. 

82. Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an 
(sesuatu) yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman, se- 
dangkan bagi orang yang zalim (Al- 
Qur'an itu) hanya akan menambah ke- 
rugian. 

83. Dan apabila Kami berikan kese- 
nangan kepada manusia, niscaya dia 
berpaling dan menjauhkan diri dengan 
sombong; dan apabila dia ditimpa ke- 
susahan, niscaya dia berputus asa. 

84. Katakanlah (Muhammad), "Setiap 
orang berbuat sesuai dengan pemba- 
waannya masing-masing." Maka Tu- 
hanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalannya. 

85. Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang roh. Katakanlah, 
"Roh itu termasuk urusan Tuhanku, se- 
dangkan kamu diberi pengetahuan ha- 
nya sedikit." 

86. Dan sesungguhnya jika Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami lenyapkan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), dan engkau tidak akan 
mendapatkan seorang pembela pun 
terhadap Kami, 


, r>. . <r /'w'»' 5 . - *>.f, 

4^. ofS* ot bij 


, . untuk mereka , . . , , , v 

darm y a mengusirmu dan negeri (Mekkah) 


benar-benar mereka 
membuatmu gelisah 


dan sungguh mereka 
hampir saja 


9 S 9 / 

't > ^ 
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(bagi) siapa yang 
sungguh telah 

(sebagai) ?6 

ketetapan 

sebentar 

kecuali 

hanya 

, , mereka tidak 

sesudahmu akanHn ggal 

dan jika 
demikian 


/ ^ ^ i . > 'Z < / ^ ^ 

jjs>\ j bt J\ 

dirikanlah 77 suat V bagi ketetapan dan engkau tidak dari para sebelummu Kami utus 

perubahan Kami akan mendapati rasul Kami 


s' 

& ' <T f)* -i ^ 

J>?U& ob— 



sjlili 

sungguh 

dan bacaan (Al-Qur'an) 
pada waktu fajar (shubuh) 

hingga gelap malam 

saat tergelincirnya matahari 

Salat 


, maka bertahajud- dan dari 7R disaksikan , , , bacaan (Al-Qur'an) 

pa anya j a h engkau (sebagian) malam (para malaikat) a a a pada waktu fajar 

Tuhanmu akan mudah- baeimu ( seba 8 ai ) it>a " 

mengangkatmu mudahan ° dnH himhahan 


wahai dan 
Tuhanku katakanlah 
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(pada) tempat 
yang terpuji 


dah tambahan 




D S**- j 45 

ke tempat masuk masukkanl; 
yang benar aku 

,«* < * »> <»>-. 

i/yyfj V iaLuj tiLjo 


dari baeiku dan tem P at keluar dan keluarkan ke tempat masuk masukkanlah 

° jadikanlah yang benar aku yang benar aku 


tU jij 

dan lenyaplah kebatilan 


telah datang dan 

kebenaran katakanlah 


kekuasaan yang 
menolong 


sisi-Mu 
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U 
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/ /y y / 

(sebagai) 

penawar 

sesuatu yang 
(ia) adalah 

dari Al-Qur'an 

dan Kami 
menurunkan 

(pasti) 

lenyap 

adalah ^sungguhnya 
kebatilan 


dan apabila 82 kerugian melainkan ^ ora ng- dan (ia/Al-Qur'an) bagi orang-orang danrahmat 
v & orang zalim tidak menambah beriman 


c% 'ot jlnii & y&iSj Zfi £4$ o 

berputus (ia) keburukan (musi- dan diri^sSfntnvT ,<™ kaia > ke P ada Kami anugerah- 

asa adalah bah) menimpanya jika Lsombongf ^ berpaling manusia kan nikmat 

'> »" & 'T/" i," >"»jr 4» *> ^ 

J** Cy*Z J. — 

lebih terhadap siapa lebih maka Tuhan , , akan masing- kata- 

terpimpin yang ia (adalah) mengetahui kalian a a ea aann Y a bekerja masing kanlah 


479. Kalau sampai terjadi Nabi Muhammad saw. 
diusir oleh penduduk Mekah, niscaya tidak akan 
lama hidup di dunia, dan Allah segera akan 
membinasakan mereka. Hijrah Nabi Muhammad 
saw. ke Madinah bukan karena pengusiran ka- 
um Quraisy, melainkan semata-mata karena pe- 
rintah Allah. 

480. Maksudnya setiap umat yang mengusir Ra- 
sul pasti akan dibinasakan Allah. Demikian itulah 
sunah (ketetapan) Allah Swt. 


termasuk urusan 
Tuhanku 

G?> £ 

roh itu katakanlah 

tentang roh 

dan mereka 
bertanya kepadamu 

^ 9 s- 

© ^4* 

84 jalan (yang 
benar) 
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niscaya Kami akan 
lenyapkan 

dan sungguh jika Rc . 

Kami berkehendak 

sedikit melainkan dari 

hanya pengetahuan 

kalian diberi 

/ 


* ^ 


/ / < 
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L — dil -L^-S l f b4>-4 e£4l» 

g 6 seorang atas dengan- bagi- engkau tidak kemu- kepada- terhadap (apa) yang Kami j 

pelindung (pun) kami nya mu akan mendapati dian mu wahyukan (Al-Qur'an) 

f: lq!ab (2 hrkt), w^Gunnah (2 Hrkt), w'iBigairi gunnah, - : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), lkhfa’ (2 Hrkt), 

— : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

Co ^ 5 ^- : Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), 3. 'vj :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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17. Al-lsra' 


05 Al- Isra’, 17: 76, 80, 85 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Said bin Jubair bahwa ayat ini ber- 
kenaan dengan segolongan kaum 
Yahudi yang mengatakan kepada 
Rasulullah, "Jika engkau benar-benar 
seorang utusan Allah, taklukkanlah 
Syam sebagai negeri Hasyr dan ne- 
geri para nabi-nabi Allah." Beliau 
kemudian melakukan misi Perang 
Tabuk untuk menaklukkan Syam. 
Ketika Rasulullah telah sampai di 
Tabuk, Allah menurunkan ayat ini. 
Allah memerintahkan Rasulullah 
untuk kembali ke Madinah. Hadis 
ini mursal, tetapi mempunyai sya- 
hid dari beberapa hadis lainnya. 
( Lubabun Nuqul : 125) 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari da- 
ri Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Pernah 
suatu kali, saya berjalan bersama 
Rasulullah di Madinah. Kemudian, 
kami lewat di hadapan beberapa 
kelompok orang dari kaum Quraisy. 
Sebagian dari mereka berkata-kata, 
'Mengapa kalian tidak bertanya se- 
suatu kepadanya?' Kemudian, me- 
reka bertanya, 'Ceritakanlah kepada 
kami tentang hakikat roh.' Rasulullah 
berdiri sebentar dan mengangkat 
kepalanya. Aku mengetahui bahwa 
tengah turun wahyu kepada beliau. 
Tatkala selesai, beliau pun memba- 
cakan ayat 85 ini." 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Orang- 
orang Quraisy berkata kepada orang- 
orang Yahudi, 'Beritahu kami sesuatu 
yang bisa kami tanyakan kepada Mu- 
hammad.' Mereka menjawab, 'Ta- 
nyakanlah kepadanya tentang roh.' 
Kemudian, orang-orang Quraisy itu 
menanyakannya kepada beliau. Lalu, 
turunlah ayat ini." 

Ibnu Katsir berpendapat untuk 
memakai kedua riwayat ini karena 
banyaknya penyebab turunnya ayat 
ini. Pendapat yang sama juga dike- 
mukakan oleh Ibnu Hajar. ( Lubabun 
Nuqul : 126) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-lsra, 17: 80 

Doa Mohon Dimasukkan ke Jalan 
yang Benar 

Di dalam ayat ini terdapat doa Rasu- 
lullah saw. agardimasukan ke tempat 
masuk yang benar dan di keluarkan 
(pula) ke tempat keluar yang benar. 
Menurut Imam Ahmad yang diri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas r.a., doa 
ini diucapkan Rasulullah saw. sete- 
lah ada perintah hijrah (Ahmad, II: 
441; Tuhfatul Ahwadzi, VIII: 574). 
Menurut Hasan Basri, makna dari 
doa ini adalah bahwa penduduk ka- 
fir di Mekah ketika bermufakat se- 
telah bermusyawarah untuk bahu- 
membahu untuk membunuh Nabi 
Muhammad saw., atau mengusirnya 
dari tanah Mekah, atau juga yuwats- 
tsiquhu, Allah Swt. ingin menyerang 
orang-orang itu. Allah Swt. menyu- 
ruh Nabi-Nya untuk keluar dari Kota 
Mekah menuju ke Madinah. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 622) 


Dalam ayat ini Allah menegaskan, "Hampir 
saja mereka membuatmu gelisah di negeri 
(Mekah). Mereka hendak menakut-nakutimu 
dari negeri di mana kamu tinggal sehingga 
kamu terusir darinya." 

Allah menegaskan, "Seandainya mereka 
mengusirmu dari negeri itu, mereka tidak 
akan tinggal di sana kecuali sebentar saja, 
mereka akan dibinasakan dengan azab yang 
segera." 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat sepu- 
tar ayat, —Mereka hampir membuatmu 
(Muhammad) gelisah di negeri (Mekah)}> 
dan juga negeri yang Rasulullah saw. diusir 
darinya. Sebagian ulama berpendapat, 
mereka adalah orang Yahudi, dan negeri yang 
dimaksud adalah Madinah. Sebagian lain 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini diturunkan kepada kaum kafir 
Quraisy ketika mereka berkeinginan mengusir 
Rasulullah saw. dari tengah-tengah mereka. 
Dalam ayat ini, Allah mencela mereka. Allah 
berjanji jika seandainya mereka dapat me- 
maksa Nabi keluar dari tanah haram kela- 
hirannya, mereka pun tidak akan ber-tahan 
lama tinggal di sana. 

Setelah Nabi Muhammad saw. dan kaum 
muslimin lainnya berhijrah ke Madinah karena 
diusir oleh kaum kafir Quraisy, mereka pun tidak 
bertahan lama mempertahankan Mekah. Sa- 
tu setengah tahun kemudian, Allah memper- 
temukan kaum muslimin dan kaum Quraisy di 
Padang Badar dalam Perang Badar. 

Singkat cerita, kaum muslimin berhasil 
mengalahkan mereka. Para tetua yang dimu- 
liakan kafir Quraisy banyak yang terbunuh 
dan selebihnya berhasil ditawan. Oleh kare- 


menyatakan, kaum yang hendak mengusir 
adalah bangsa Quraisy, sementara negerinya 
adalah Mekah. 

Yang benar di antara dua pendapat di 
atas adalah pendapat yang terakhir, yang 
diutarakan Qatadah dan Mujahid. Hal itu 
karena bunyi ayat, —Dan sungguh benar- 
benar mereka hampir membuatmu gelisah 
di negeri (Mekahfy merupakan rangkaian fir- 
man Allah seputar kaum Quraisy. Sementara, 
orang Yahudi tidak disebutkan sebelum itu. 

Adapun maksud ayat, -Melainkan seben- 
tar saja f yang dikecualikan Allah dalam ayat 
di atas berarti antara terusirnya Rasulullah 
saw. dari Mekah hingga Allah membinasakan 
orang-orang musyrik yang berperang pada 
saat perang Badar. (Tafsir At-Tabari Jilid XV, 
2001: 18-21) 

QS Al-lsra', 17: 76 

na itu, tidak heran Allah berfirman, —Niscaya 
sepeninggalmu mereka tidak akan tinggal 
(di sanajfy Ayat tersebut bermakna bahwa se- 
perti itulah sunah alam yang ditentukan 
oleh Allah dan berlaku bagi orang yang 
mengingkari rasul Allah dan menyakiti mereka 
hingga mengusirnya, maka azab Allah pasti 
datangnya. Jika bukan karena Muhammad 
saw. adalah seorang rasul pembawa rahmat 
bagi seluruh alam, tentulah mereka tidakakan 
sanggup menerima azab mahadahsyat yang 
tidak pernah Allah timpakan sebelumnya ke- 
pada satu makhluk pun di alam ini. Untuk 
itu, Allah swt. berfirman dalam surah terda- 
hulu, —Tetapi Allah tidak akan menghukum 
mereka, selama engkau (Muhammad) ber- 
ada di antara mereka ^ (Al-Anfal, 8: 33; Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 622) 


■ HADIS SAHIH QS Al-lsra', 17: 78 

Aisyah r.a. berkata, "Allah Ta'ala memfardukan shalat yang ketika difardukan-Nya hanya dua 
rakaat-dua rakaat, baik di rumah maupun dalam perjalanan. Selanjutnya, dua rakaat itu 
ditetapkan shalat dalam perjalanan dan shalat di rumah ditambah lagi (rakaatnya)." (Dalam 
satu riwayat, 'Kemudian, Nabi Muhammad saw. hijrah lalu difardukan shalat itu menjadi 
empat rakaat dan dibiarkan shalat dalam bepergian sebagaimana semula, 4/267'). (HR 
Bukhari, 195) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Wasiat kepada yang Ditinggalkan ketika Akan Pergi Jauh 




'Aku titipkan agamamu, keluargamu berserta orang-orang yang engkau tinggalkan, dan 
akhir pekerjaanmu kepada Allah." (Imam Nawawi (2009: 419-420) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Benar-benar membuatmu merasa takut. 

i ^ 

Yaitu dari tanah tempat kamu lahir dan ber- 
ada sekarang, artinya bahwa kaum kafir 


QS Al-lsra’, 17: 76 

Quraisy hendak mengusir Muhammad dari 
Mekah. Kalaupun mereka mengusir Muham- 
mad, mereka akan ditimpa siksa. Namun, 
mereka tidak ditimpa siksa karena Allah 
menghendaki lain dengan memerintahkan 
Muhammad dan para sahabatnya keluar 
lebih dahulu. 
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17. Al-lsra’ 


87. kecuali karena rahmat dari Tuhan- 
mu. Sungguh, karunia-Nya atasmu (Mu- 
hammad) sangat besar. 

88. Katakanlah, "Sesungguhnya jika ma- 
nusia dan jin berkumpul untuk mem- 
buat yang serupa (dengan) Al-Qur'an 
ini, mereka tidak akan dapat membuat 
yang serupa dengannya, sekalipun me- 
reka saling membantu satu sama lain." 

89. Dan sungguh, Kami telah menje- 
laskan berulang-ulang kepada manusia 
dalam Al-Qur'an ini dengan bermacam- 
macam perumpamaan, tetapi kebanyak- 
an manusia tidak menyukainya bahkan 
mengingkari(nya). 

90. Dan mereka berkata, "Kami tidak 
akan percaya kepadamu (Muhammad) 
sebelum engkau memancarkan mata 
air dari Bumi untuk kami, 

91. atau engkau mempunyai sebuah 
kebun kurma dan anggur, lalu engkau 
alirkan di celah-celahnya sungai yang 
deras alirannya, 

92. atau engkau jatuhkan langit ber- 
keping-keping atas kami, sebagaimana 
engkau katakan, atau (sebelum) engkau 
datangkan Allah dan para malaikat ber- 
hadapan muka dengan kami, 

93. atau engkau mempunyai sebuah ru- 
mah (terbuat) dari emas, atau engkau 
naik ke langit. Dan kami tidak akan 
mempercayai kenaikanmu itu sebelum 
engkau turunkan kepada kami sebuah 
kitab untuk kami baca." Katakanlah 
(Muhammad), "Mahasuci Tuhanku, bu- 
kankah aku ini hanya seorang manusia 
yang menjadi rasul ?" 

94. Dan tidak ada sesuatu yang meng- 
halangi manusia untuk beriman ketika 
petunjuk datang kepadanya, selain per- 
kataan mereka, "Mengapa Allah meng- 
utus seorang manusia menjadi rasul?" 

95. Katakanlah (Muhammad), "Sekira- 
nya di Bumi ada para malaikat, yang 
berjalan-jalan dengan tenang, niscaya 
Kami turunkan kepada mereka malaikat 
dari langit untuk menjadi rasul." 

96. Katakanlah (Muhammad), "Cukup- 
lah Allah menjadi saksi antara aku dan 
kamu sekalian. Sungguh, Dia Maha Me- 
ngetahui, Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Nya." 


481. Ayat ini menerangkan waktu salat yang 
lima. Tergelincir matahari untuk waktu salat 
Zu-hur dan Ashar, gelap malam untuk waktu 
Maghrib, Isya, dan shubuh. 

482. Memohon kepada Allah agar kita memasuki 
suatu ibadah dan selesai daripadanya dengan 
niat yang baik dan penuh keikhlasan serta bersih 
dari riya dan dari sesuatu yang merusakkan pa- 
hala. Ayat ini juga mengisyaratkan kepada Nabi 
agar berhijrah dari Mekah ke Madinah. Dan ada 
juga yang menafsirkan memohon kepada Allah 
agar memasuki kubur dengan baik dan keluar 
daripadanya ketika hari Berbangkit dengan ba- 
ik pula. 
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berkumpul manusia 
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lalu kebanyakan 
manusia enggan 
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perumpamaan 

di dalam Al-Qur'an ini 

kepada 

manusia 

Kami berulang-ulang 
(menjelaskan) 
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kami pancarkan 
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ada bagimu rumah atau 
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bukankah Mahasuci Tuhanku 


kata- yang kami sebuah atas sehingga untuk ke- 

kanlah membacanya kitab kami engkau turunkan naikanmu (itu) 
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pada mereka tika beriman 1 halangi tidak (ada) yang menjadi rasul kan adalah 

J 0 ^ M 

sekiranya katakanlah 94 (sebagai) (seorang) apakah Allah bahwa mereka kecuali tanjuk 
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atas mereka ^hmmbn 11 ' (dengan) tenang mereka berjalan- para malaikat 


di Bumi 
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«Eli 

cukuplah Allah 

katakanlah 95 

(sebagai) Rasul 

malaikat 

dari langit 


96 


Maha Mengetahui terhadap hamba- (Dia) sesungguh- dan antara antara (seba*gai) 

(lagi) Maha Melihat hamba-Nya adalah nya Dia kalian aku saksi 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), u:Bigairi gunnah, - : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ; : Ikhfa' (2 Hrkt), 

—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), \ Idgam 

fi : ^ '■ Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), • :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-lsra' , 17: 88 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu 
Ishak dari Said atau dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ibnu Mi- 
sykam mewakili sekelompok orang 
Yahudi mendatangi Rasulullah saw. 
Mereka berkata, 'Bagaimanakah ka- 
mi mengikutimu, sedang kamu (Mu- 
hammad) telah meninggalkan kiblat 
kami dan Al-Qur'an ini yang kamu 
bawa tidak selaras dan serapi Taurat 
yang kami punyai? Karena itu, tu- 
runkan dan bawalah kepada kami 
kitab yang bisa kami kenali. Jika ka- 
mu tidak mampu, kami akan datang 
kepadamu dengan membawa kitab 
yang sebanding dengan yang kamu 
bawa.' Kemudian, Allah menurunkan 
ayat 88 ini." (Lu babu n Nuqul : 126) 


■ TAFSIR AJ TABARI 

Allah menegaskan dalam firman-Nya, "Ka- 
takanlah wahai Muhammad, kepada orang- 
orang yang berkata kepadamu, 4 Sesungguh- 
nya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an 
infy Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa Al- 
Qur'an ini, mereka tidak akan dapat mem- 
buat yang serupa dengan Dia sekalipun se- 
bagian mereka menjadi pembantu bagi se- 
bagian yang lain." 

Ayat ini turun kepada Rasulullah saw. 
karena orang-orang Yahudi membantah 
beliau seputar Al-Qur'an. Mereka meminta 
beliau menciptakan ayat selain Al-Qur'an se- 
bagai bukti atas kenabiannya (karena konon 
mereka mampu menciptakan yang serupa 
dengan Al-Qur'an). 


QS Al-lsra’, 17: 88 

Diriwayatkan Abu Kuraib, ia berkata, 
"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
'Menghadap Rasulullah saw.: Mahmud bin 
Saihan, Nu'man bin Adha, Bahri bin Amr, 
Uzaiz bin Abu Uzaiz, dan Sallam bin Mi- 
sykam, mereka berkata, 'Beritahukanlah 
kepada Kami, wahai Muhammad, tentang 
risalah yang engkau bawa ini! Apakah itu 
benar-benar bersumber dari Allah Swt.? 
Sungguh Kami tidak melihat keserasian Al- 
Qur'an seperti keserasian (ayat-ayat) Taurat'. 
Rasulullah saw. menjawab, 'Demi Allah, sebe- 
narnya kalian mengetahui Al-Qur'an berasal 
dari Allah Swt., dari Taurat yang ada pada 
kalian. Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul membuat yang serupa Al-Qur'an 
ini, mereka tidak akan dapat membuatnya.'" 
(Tafsir At-Tabari ) ilid XV, 2001: 75-77) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lsra', 17: 89 

Kemukjizatan Al-Qur'an 

Salah satu di antara kemukjizatan Al- 
Qur'an, adalah kisah umat-umat ter- 
dahulu. Berita-berita tentang kaum 
terdahulu yang merupakan bagian 
penting dalam Al-Qur'an, jelas-jelas 
merupakan hal yang patut kita re- 
nungkan. Sebagian besar dari kaum 
ini mengingkari, bahkan memusuhi 
para nabi yang diutus kepada me- 
reka. Kelancangan mereka mengun- 
dang kemurkaan Allah, dan mereka 
pun disapu bersih dari muka Bumi. 

Al-Qur'an menjelaskan bahwa 
peristiwa-peristiwa penghancuran 
ini hendaknya menjadi peringatan 
bagi generasi berikutnya. Sebagai 
contoh, langsung setelah penggam- 
baran dari hukuman atas sekelom- 
pok orang Yahudi yang menentang 
Allah, disebutkan dalam Al-Qur'an 
pada surah QS Al-Baqarah, 2: 66. 

Dengan menelaah masyarakat- 
masyarakat lampau yang telah di- 
hancurkan karena penentangan me- 
reka terhadap Allah, akan kita per- 
oleh bahwa semua peristiwa ini, ma- 
sing-masingnya merupakan "contoh 
bagi mereka pada masa itu" se- 
hingga mereka dapat menjadi sebuah 
"peringatan". 

Peristiwa penghancuran ini 
adalah bertujuan untuk menunjuk- 
kan bahwa apa yang diungkapkan 
Al-Qur'an benar-benar terjadi di du- 
nia dan membuktikan keautentikan 
cerita-cerita dalam Al-Qur'an. Di da- 
lam Al-Qur'an, Allah menjamin bah- 
wa ayat-ayat-Nya dapat diamati pa- 
da konteks dunia luar. (QS An-Naml, 
27: 93) 

Mengenali itu semua merupakan 
satu jalan yang membimbing kepada 
keimanan. Hampir semua peristiwa 
penghancuran yang diceritakan dalam 
Al-Qur'an dan "dapat dikenali" berkat 
berbagai penelitian yang dilakukan 
akhir-akhir ini terhadap arsip serta 
temuan-temuan arkeologis. (Harun 
Yahya, "Jejak Bangsa-Bangsa terda- 
hulu", 2007) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah menjelaskan bahwa Allah telah me- 
ngaruniakan nikmat besar kepada Nabi-Nya 
berupa Al-Qur'an yang mulia kemudian Dia 
menjelaskan keutamaan Alkitab penutup ri- 
salah Ilahi ini, Allah mengeluarkan tantangan 
bagi siapa saja dari makhluk-Nya yang mam- 
pu untuk mendatangkan semacam Al-Qur' an 
dengan segala upaya. 

Allah menekankan bahwa meski seluruh 


QS Al-lsra’, 17: 88 

manusia dan jin bersatu dan bekerja sama 
untuk membuat tandingan Al-Qur'an, tentu 
mereka tidak sanggup dan tidak akan pernah 
sanggup. Bagaimana bisa kalam Sang Khalik 
berupa Al-Qur'an dibandingkan dengan ka- 
lam makhluk-Nya, pastinya tidak akan sama, 
tidak akan pernah serupa sampai kapan pun. 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 624) 


■ HADIS SAHIH QS Al-lsra’, 1 7: 94 

Dari riwayat Muaz r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. mengutusku, beliau bersabda, 1 Engkau 
akan mendatangi suatu kaum dari ahli kitab. Karena itu, ajaklah mereka kepada persaksian 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Jika mereka 
taat, beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka shalat lima waktu 
dalam sehari-semalam. Kalau mereka taat, beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah 
mewajibkan mereka membayar zakat, yang diambil dari orang kaya di antara mereka dan 
diberikan kepada orang miskin di antara mereka. Jika mereka taat, waspadalah terhadap 
harta pilihan mereka. Takutlah engkau dari doa orang yang dizalimi karena doa itu tidak ada 
sekat dengan Allah Ta'ala.'" (HR Muslim, 27) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Akan Mendaki Tempat Tinggi 


Setelah melantunkan takbir, bacalah doa berikut ini 


"Ya Allah, berilah kemampuan kepadanya untuk menempuh jarak jauh dan mudahkanlah 
baginya perjalanannya itu." (Imam Nawawi (2009: 422) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Niscaya Kami akan mengirim utusan dari ka- 
langan mereka (malaikat), tetapi Kami hanya 
mengutus dari kalangan manusia untuk ka- 
langan mereka (manusia) pula. 


Saling tolong menolong. 

4 ( j * oju ^ 

Rumah terbuat dari emas. 


580 


TERJEMAH 


17. Al-lsra’ 


^292 \X\V 


97. Dan barang siapa diberi petunjuk 
oleh Allah, dialah yang mendapat pe- 
tunjuk, dan barang siapa Dia sesatkan, 
maka engkau tidak akan mendapatkan 
penolong-penolong bagi mereka sela- 
in Dia. Dan Kami akan mengumpulkan 
mereka pada hari Kiamat dengan wajah 
tersungkur, dalam keadaan buta, bisu, 
dan tuli. Tempat kediaman mereka ada- 
lah Neraka Jahanam. Setiap kali nyala 
api Jahanam itu akan padam, Kami tam- 
bah lagi nyalanya bagi mereka. 

98. Itulah balasan bagi mereka, kare- 
na sesungguhnya mereka kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan (karena mereka) 
berkata, "Apabila kami telah menjadi tu- 
lang belulang dan benda-benda yang 
hancur, apakah kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk 
baru?" 

99. Dan apakah mereka tidak memper- 
hatikan bahwa Allah yang menciptakan 
langit dan Bumi adalah Mahakuasa (pu- 
la) menciptakan yang serupa dengan 
mereka, dan Dia telah menetapkan wak- 
tu tertentu (mati atau dibangkitkan) ba- 
gi mereka, yang tidak diragukan lagi? 
Maka orang zalim itu tidak menolak- 
nya kecuali dengan kekafiran. 

100. Katakanlah (Muhammad), "Sekira- 
nya kamu menguasai perbendaharaan 
rahmat Tuhanku, niscaya (perbenda- 
haraan) itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya." Dan manusia itu 
memang sangat kikir. 

101. Dan sungguh. Kami telah mem- 
berikan kepada Musa sembilan mukjizat 
yang nyata 483 maka tanyakanlah kepa- 
da bani Israil, ketika Musa datang kepa- 
da mereka lalu Fir'aun berkata kepa- 
danya, "Wahai Musa! Sesungguhnya 
aku benar-benar menduga engkau ter- 
kena sihir." 

102. Dia (Musa) menjawab, "Sungguh, 
engkau telah mengetahui, bahwa ti- 
dak ada yang menurunkan (mukjizat- 
mukjizat) itu kecuali Tuhan (yang me- 
melihara) langit dan Bumi sebagai buk- 
ti-bukti yang nyata; dan sungguh, aku 
benar-benar menduga engkau akan bi- 
nasa, wahai Fir'aun." 

103. Kemudian dia (Fir'aun) hendak 
mengusir mereka (Musa dan pengikut- 
nya) dari Bumi (Mesir), maka Kami teng- 
gelamkan dia (Fir'aun) beserta orang 
yang bersama dia seluruhnya, 

104. dan setelah itu Kami berfirman 
kepada bani Israil, "Tinggallah di nege- 
ri ini, tetapi apabila masa Berbangkit 
datang, niscaya Kami kumpulkan kamu 
dalam keadaan bercampur baur." 

483 . Mukjizat yang sembilan itu ialah tongkat, 
tangan, belalang, kutu, katak, darah, banjir be- 
sar, laut, dan Gunung (Sinai). 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Al-lsra’, 17: 99 

Bumi 

Benda tiga dimensi hanya bisa dika- 
takan memiliki diameter tunggal jika 
bentuknya bulat sempurna. Istilah 
"banyak diameter" hanya digunakan 
untuk mengacu pada bentuk tidak 
beraturan, tetapi pada dasarnya bu- 
lat. 

Kata "diameter" ini penting un- 
tuk menunjukkan bentuk geoidal 
Bumi. Hal lain yang tidak kalah pen- 
ting adalah bahwa dalam ayat ini, 
Bumi dan langit disebutkan terpisah 
dalam kaitannya dengan diameter 
tersebut. 

Menurut teori umum relativitas 
Albert Einstein, alam semesta itu 
mengembang. Namun, ini tidak ber- 
arti galaksi dan benda-benda langit 
lainnya bertebaran tidak keruan di 
angkasa. Hal ini berarti bahwa ang- 
kasa mengembang dan jarak antara 
galaksi bertambah. 

Definisi "penjuru langit" dalam 
Al-Qur'an lihat QS Ar-Rahman, 55: 
33, menunjukkan bentuk bulat ang- 
kasa (wallahu a'lam bi shawwab). 
Sebagaimana diameter angkasa 
akan berbeda bergantung pada titik 
pengukuran, demikian pula diameter 
angkasa yang selalu mengembang 
akan menunjukkan perbedaan. Dari 
sudut pandang ini, penggunaan 
kata jamak untuk "penjuru" 
penuh dengan kebijaksanaan dan 
merupakan salah satu indikasi 
bahwa Al-Qur'an adalah wahyu dari 
Tuhan semesta alam. 

Arah Rotasi Bumi 

"Dan engkau akan melihat gunung- 
gunung , yang engkau kira tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan (se- 
perti) awan berjalan " (QS An-Naml, 
27: 88) 

Ayat di atas menekankan bahwa 
Bumi tidak hanya berotasi, tetapi juga 
bahwa rotasinya mempunyai arah. 
Arah pergerakan gumpalan utama 
awan di ketinggian 3.500-4.000 
meter selalu dari barat ke timur. Itu 
sebabnya pada umumnya keadaan 
cuaca di baratlah yang diamati da- 
lam prakiraan meteorologis. 

Sebab utama gumpalan awan 
bergerak dari barat ke timur adalah 
arah rotasi Bumi. Sebagaimana yang 
kita ketahui sekarang, Bumi berputar 
dari barat ke timur. Fakta ilmiah ini, 
yang baru ditemukan ilmu pengeta- 
huan dewasa ini, telah diungkapkan 
dalam Al-Qur'an 1.400 tahun lalu 
pada saat Bumi diyakini berbentuk 
bidang datar dan ditopang pung- 
gung seekor gajah. (Harun Yahya, 
Keajaiban Al-Qur'an, 2008) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi Muham- 
mad saw. tentang orang-orang musyrik yang 
tidak memperhatikan dengan mata hati 
mereka sehingga berkata, ^ Apabila kami 
telah menjadi tulang belulang dan benda- 
benda yang hancur, apakah kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk baruP'ty Ketahuilah oleh mereka, 
4 Bahwasanya Allah yang menciptakan la- 
ngit dan Bumty. Dia menciptakan tanpa ada 
model terlebih dahulu. Dia menegakkannya 
dengan kekuasaan-Nya, yaitu dengan kekua- 
saan yang sama, menciptakan yang serupa 
dengan mereka dari segi bentuk dan rupa 
dari sejumlah makhluk lain setelah ketiadaan 
mereka sebelum itu. Bagi Zat yang berkuasa 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4Dan apakah mereka 
tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan langit dan Bumi adalah Maha- 
kuasa (pula) menciptakan yang serupa de- 
ngan mereka ^ bermakna bahwa pada hari 
Kiamat, Allah pasti akan mengembalikan 
seperti sediakala tubuh dan jasad mereka, 
membangkitkan mereka sebagaimana per- 
tama kali Allah menciptakan manusia. 

Kelanjutan ayat ini adalah, 4Dan Dia te- 
lah menetapkan waktu tertentu (mati atau 
dibangkitkan) bagi mereka, yang tidak di- 
ragukan lagi?fy Ayat ini bermakna, Allah te- 
lah menentukan jangka waktu antara mati, 
terbaring di alam kubur hingga saatnya ma- 
nusia akan dibangkitkan. Jangka waktu ini 
tidak akan terlambat atau meleset sedikit pun 
sehingga waktu mereka di kubur hanyalah 


QS Al-lsra’, 17: 98-99 

atas hal itu, tidak terhalang bagi-Nya untuk 
mengembalikan mereka menjadi makhluk 
yang baru setelah mereka menjadi tulang 
belulang dan benda-benda yang hancur 
lebur. 

Allah Swt. menegaskan bahwa Dia telah 
menentukan bagi orang-orang musyrik itu 
ajal kebinasaan mereka dan waktu untuk 
menyiksa mereka. Itu adalah sesuatu, $Yang 
tidak diragukan lagfy Firman Allah, 4jVlaka 
orang zalim itu tidak menolaknya kecuali 
dengan kekafiran 4 tetapi orang-orang kafir 
itu mengingkari kebenaran sebagaimana 
yang dijanjikan Allah Swt. dan mendustakan 
hari itu. {Tafsir At-Jabari Jilid XV, 2001: 97- 
98) 

QS Al-lsra’, 17: 99 

sementara dan harus berakhir pada waktu 
yang ditentukan-Nya. Allah berfirman pada 
ayat lain sebagai berikut. 

"Dan Kami tidak akan menunda, kecuali 
sampai waktu yang sudah ditentukan. " (QS 
Hud, 11: 104) 

Kemudian firman Allah, 4 Maka orang 
zalim itu tidak menolaknya Ayat tersebut 
bermakna bahwa meskipun telah dijelaskan 
dan diperlihatkan bukti dan hujjah dari Allah, 
mereka tetap menolak. Hal tersebut diper- 
tegas penggalan ayat selanjutnya, -Kecuali 
dengan kekafiranf Orang kafir bersikeras 
dan teguh pada pendirian keliru mereka, 
yakni congkak dan enggan memercayai 
Allah. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 627). 


■ HADIS SAHIH QS Al-lsra’, 1 7: 99 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Tuhan kita Yang Maha- 
suci lagi Maha Luhur setiap malam turun ke langit dunia ketika malam tinggal sepertiga tera- 
khir. Dia berfirman, ' Barang siapa yang berdoa kepada-Ku, Aku akan kabulkan permohonan- 
nya. Dan barang siapa yang memohon ampunan kepada-Ku, Aku akan mengampuninya.'" 
(HR Muslim, 1261) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Lain ketika Akan Melakukan Perjalanan Jauh 

.j \L ) j bl j aJ LS^ l a j Ijjk bJ 

"Mahasuci Dia yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal sebelumnya kami 
tidak mampu menguasainya dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. " 
(Imam Nawawi (2009: 424) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 Ali V ? ^ 

Tidak ada lagi keraguan di dalamnya. 


QS Al-lsra’, 17: 99 
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105. Dan Kami turunkan (Al-Qur'an) 
itu dengan sebenarnya dan (Al-Qur- 
'an) itu turun dengan (membawa) ke- 
benaran. Dan Kami mengutus engkau 
(Muhammad), hanya sebagai pemba- 
wa berita gembira dan pemberi per- 
ingatan. 

106. Dan Al-Qur'an (Kami turunkan) ber- 
angsur-angsur agar engkau (Muham- 
mad) membacakannya kepada manu- 
sia perlahan-lahan dan Kami menurun- 
kannya secara bertahap. 

107. Katakanlah (Muhammad), "Ber- 
imanlah kamu kepadanya (Al-Qur'an) 
atau tidak usah beriman (sama saja 
bagi Allah). Sesungguhnya orang yang 
telah diberi pengetahuan sebelumnya, 
apabila (Al-Qur'an) dibacakan kepada 
mereka, mereka menyungkurkan wa- 
jah, bersujud," 

108. dan mereka berkata, "Mahasuci 
Tuhan kami; sungguh, janji Tuhan kami 
pasti dipenuhi." 

109. Dan mereka menyungkurkan wa- 
jah sambil menangis dan mereka ber- 
tambah khusyuk. 

110. Katakanlah (Muhammad), "Seru- 
lah Allah atau serulah Ar-Rahman . De- 
ngan nama yang mana saja kamu dapat 
menyeru, karena Dia mempunyai na- 
ma-nama yang terbaik (Asma'ul Husna) 
dan janganlah engkau mengeraskan 
suaramu dalam salat dan janganlah 
(pula) merendahkannya dan usahakan 
jalan tengah di antara kedua itu." 

111. Dan katakanlah, "Segala puji bagi 
Allah yang tidak mempunyai anak dan 
tidak (pula) mempunyai sekutu dalam 
kerajaan-Nya dan Dia tidak memerlukan 
penolong dari kehinaan dan agungkan- 
lah Dia seagung-agungnya." 

AL-KAHF 

Surah ke-18 

Terdiri dari 110 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Segala puji bagi Allah yang telah 
menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada 
hamba-Nya dan Dia tidak menjadikan- 
nya bengkok; 484 

2. sebagai bimbingan yang lurus, un- 
tuk memperingatkan akan siksa yang 
sangat pedih dari sisi-Nya dan mem- 
berikan kabar gembira kepada orang- 
orarg mukmin yang mengerjakan ke- 
bajikan bahwa mereka akan mendapat 
balasan yang baik, 

3. mereka kekal di dalamnya untuk se- 
lama-lamanya. 

4. Dan untuk memperingatkan kepada 
orang yang berkata, "Allah mengambil 
seorang anak." 

484. Tidak ada dalam Al-Qur'an makna yang ber- 
lawanan dan tidak ada penyimpangan dari ke- 
benaran. 
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18. Al-Kahf 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-lsra’, 17: 110-111 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mirdawaih, 
dari Ibnu Abbas bahwasanya orang- 
orang musyrik mendengar Rasu- 
lullah berdoa dengan menyebut, "Ya 
Allah , ya Rahman ...” Mereka berka- 
ta, "Bagaimana Muhammad ini? Dia 
berdoa dengan menyebut dua Tu- 
han, sedangkan dia melarang kami 
berdoa kepada tuhan yang banyak." 
Lalu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
Nuqul : 128) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Muhammad bin Ka'ab Al-Qurazhi 
bahwa ayat ini berkenaan dengan 
orang Yahudi dan Nasrani yang ber- 
kata, "Allah memiliki anak." Orang- 
orang Arab berkata, "Tuhan ber- 
sekutu." Kaum Shabi'in dan Majusi 
berkata, "Tuhan itu hina dan lemah 
jika tidak ada yang membela." Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
NuqOI : 1 28) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lsra’, 17: 105-107 

Kebenaran Al-Qur'an 

Semua yang sudah kita cermati se- 
lama ini tentang segala hal di dunia 
ini menunjukkan fakta yang jelas 
bahwa Al-Qur'an adalah kitab yang 
seluruh berita di dalamnya terbukti 
kebenarannya. Fakta tentang hal- 
hal ilmiah dan berita tentang masa 
depan, fakta-fakta yang tidak se- 
orang pun mengetahuinya pada saat 
itu telah dipaparkan dalam ayat- 
ayatnya. Adalah mustahil informasi 
ini diketahui dengan tingkat pe- 
ngetahuan dan teknologi saat itu. 
Sudah jelas bahwa ini menjadi 
bukti bahwa Al-Qur'an bukan per- 
kataan manusia. Al-Qur'an adalah 
firman Tuhan, Yang Mahakuasa, 
Maha Pemula segalanya, dan Yang 
Menguasai Segalanya dengan ilmu- 
Nya. Dijelaskan dalam QS An-Nisa', 
4: 82. 

Tidak hanya tiada pertentangan 
dalam Al-Qur'an, tetapi juga setiap 
informasi di dalamnya mengungkap- 
kan mukjizat kitab suci ini (semakin 
banyak setiap harinya). 

Yang menjadi kewajiban manusia 
adalah berpegang teguh pada kitab 
suci yang telah diturunkan Allah 
ini dan menerimanya sebagai satu- 
satunya penunjuk jalan baginya. Da- 
lam salah satu ayat, Allah berirman, 
sebagai berikut. 

"Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) 
yang Kami turunkan dengan penuh 
berkah . Ikutilah, dan bertakwalah 
agar kamu mendapat rahmat" (QS 
Al-An‘am, 6: 155). Harun Yahya, Al- 
Qur'an dan Sains , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi Mu- 
hammad saw., "Katakanlah, wahai Mu- 
hammad, kepada orang-orang musyrik dari 
kaummu yang menolak menyeru Zat yang 
Maha Pemurah, 'Serulah Allah/ wahai kaum, 
atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama 
yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai 
Al-Asma Al-Husna (nama-nama yang ter- 
baik), dengan Nama-Nya yang mana saja 
kalian menyeru Tuhanmu sesungguhnya ka- 
lian menyeru Yang Mahasatu, dan bagi-Nya 
Asma Al-Husna (nama-nama yang terbaik)." 

Dikatakan demikian kepada Nabi saw. 
dikarenakan orang-orang musyrik pernah 
mendengarbeliau menyeruTuhannya, "Wahai 
Tuhan kami, Allah! Wahai Tuhan kami, Ar- 
Rahman!" Mereka mengira beliau menyeru 
dua Tuhan. Allah Swt. lalu menurunkan ayat 
ini kepada Nabi-Nya sebagai bantahan. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muham- 
mad saw. untuk mengatakan kepada orang- 
orang musyrik dan mengingkari sifat rahmat 
milik Allah Swt. Mereka tidak mengakui 
jika Allah disebut dengan nama Ar-Rahman 
(Maha Pengasih) dalam setiap doa hamba 
kepada-Nya karena tiada berbeda berdoa 
dengan menggunakan nama Allah dengan 
lafazh jalalah (Allah) atau sifat-Nya yang 
berupa ar-Rahman, karena Allah memiliki 
Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik). 

Diriwayatkan dari Makhul, seorang kafir 
mendengar Nabi saw. berdoa kepada Allah 
dalam sujudnya dengan (wahai Ar-Rahman 
dan Ar-Rahim ) kemudian berkomentar, "Dia 
(Muhammad) mengira dan mengaku bahwa 
ia hanya menyembah satu Tuhan, tetapi tadi 
ia baru saja menyembah dua Tuhan." Kemu- 
dian, Allah menurunkan ayat ini. 


QS Al-lsra’, 17: 110-111 

Firma n-Nya, Dan Katakanlah, 'Segala puji 
bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya 
dan Dia bukan pula hina yang memerlukan 
penolong dan agungkanlah Dia dengan peng- 
agungan yang sebesar-besarnya )>. Allah Swt. 
menegaskan kepada Nabi-Nya, "Katakan- 
lah wahai Muhammad, -Segala puji bagi 
Allah yang tidak mempunyai anaky itu ber- 
arti diurus bukan pengurus. Sementara, Allah 
Swt. adalah Pengurus para pengurus yang 
tidak layak mempunyai anak, 4Dan tidak 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya^ yak- 
ni lemah sehingga membutuhkan pertolong- 
an selain-Nya. Bukan Tuhan jika masih mem- 
butuhkan pertolongan lain dan tidak me- 
nyendiri mengendalikan kerajaan dan kekua- 
saan." (Tafsir At-Tabari Jilid XV, 2001: 123- 
139) 

QS Al-lsra’, 17: 110-111 

Jika Nabi Muhammad saw. shalat ber- 
jamaah bersama para sahabat, beliau 
mengeraskan bacaan Al-Qur'an. Ketika 
orang musyrik mendengarnya, mereka men- 
cela Al-Qur'an. Allah berfirman, #Dan ja- 
nganlah engkau mengeraskan suaramu da- 
lam shalat jangan mengeraskan suaramu 
hingga orang musyrik mendengar bacaan Al- 
Qur'an kemudian mengolok-oloknya. ^ Dan 
janganlah (pula) merendahkannya f jangan 
pula merendahkan suara dari para sahabat 
sehingga mereka tidak mampu mendengar 
bacaan Al-Qur'an. 

Pada ayat sebelumnya, Allah menetap- 
kan nama-nama terindah (Al-Asma' Al-Hus- 
na). Pada ayat berikutnya, Allah menegaskan 
Dialah Zat Maha Esa, tempat meminta segala 
sesuatu, tidak beranak dan tidak diperanak- 
kan, serta tidak ada satu pun yang setara 
denga n-Nya. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 627-628) 


HADIS SAHIH 


QS Al-lsra’, 17: 105 


Dari riwayat Abu Hurairah, dia berkata, "Dari Nabi bahwa beliau bersabda, 'Ketika Kiamat 
telah mendekat, mimpi seorang muslim hampir tidak ada dustanya. Mimpi salah seorang 
di antara kalian yang paling mendekati kebenaran adalah mimpi orang yang paling jujur 
dalam berbicara. Mimpi orang muslim adalah termasuk satu dari empat puluh lima bagian 
kenabian. Mimpi itu dibagi menjadi tiga kelompok; mimpi yang baik, yaitu kabar gembira 
yang datang dari Allah; mimpi yang menyedihkan, yaitu mimpi yang datang dari setan; 
mimpi yang datang dari bisikan diri sendiri. Jika salah seorang di antara kalian bermimpi 
yang tidak menyenangkan, hendaknya dia bangun dari tidur lalu mengerjakan shalat dan 
hendaknya jangan dia ceritakan mimpi tersebut kepada orang lain. Beliau berkata, 'Aku 
gembira jika mimpi terikat dengan tali dan tidak suka jika mimpi dengan leher terbelenggu. 
Tali adalah lambang keteguhan dalam beragama'. Kata Abu Hurairah, ‘Aku tidak tahu apakah 
dia termasuk hadis atau ucapan Ibnu Sirin/" (HR Muslim, 4200) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Lain ketika Akan Melakukan Perjalanan Jauh 

Lllp p-glil L* j j ^ ^ y dUblj bl 

^ s' 's - ' ' 
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"Ya Allah, kami memohon kepada-Mu kebaikan dan ketakwaan dalam perjalanan jauhku 
ini serta amal perbuatan yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah kami dalam perjalan- 
an kami ini, dan berilah kemampuan kepada kami untuk menempuh jarak jauhnya." (Imam 
Nawawi (2009: 424) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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18. Al-Kahf 


TERJEMAH 


5. Mereka sama sekali tidak mempu- 
nyai pengetahuan tentang hal itu, be- 
gitu pula nenek moyang mereka. Alang- 
kah jeleknya kata-kata yang keluar da- 
ri mulut mereka; mereka hanya menga- 
takan (sesuatu) kebohongan belaka. 

6. Maka barangkali engkau (Muham- 
mad) akan mencelakakan dirimu karena 
bersedih hati setelah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al-Qur'an). 

7. Sesungguhnya Kami telah menja- 
dikan apa yang ada di Bumi sebagai 
perhiasan baginya, untuk Kami menguji 
mereka, siapakah di antaranya yang 
terbaik perbuatannya. 

8 . Dan Kami benar-benar akan menja- 
dikan (pula) apa yang di atasnya men- 
jadi tanah yang tandus lagi kering. 

9. Apakah engkau mengira bahwa 
orang yang mendiami gua, dan (yang 
mempunyai) Ar-Raqim A 85 itu, termasuk 
tanda-tanda (kebesaran) Kami yang me- 
nakjubkan? 

10. (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda 
itu berlindung ke dalam gua lalu mere- 
ka berdoa, "Ya Tuhan kami, Berikanlah 
rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah petunjuk yang lurus 
bagi kami dalam urusan kami." 

11. Maka Kami tutup telinga mereka di 
dalam gua itu 486 selama beberapa ta- 
hun, 

12. kemudian Kami bangunkan mere- 
ka, agar Kami mengetahui manakah di 
antara kedua golongan itu 487 yang le- 
bih tepat dalam menghitung berapa 
lamanya mereka tinggal (dalam gua 
itu). 

13. Kami ceritakan kepadamu (Muham- 
mad) kisah mereka dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda- 
pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan Kami tambahkan petunjuk 
kepada mereka, 

14. dan Kami teguhkan hati mereka ke- 
tika mereka berdiri 488 lalu mereka ber- 
kata, "Tuhan kami adalah Tuhan langit 
dan Bumi; kami tidak menyeru tuhan 
selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat 
demikian, tentu kami telah mengucap- 
kan perkataan yang sangat jauh dari 
kebenaran." 

15. Mereka itu kaum kami yang telah 
menjadikan tuhan-tuhan (untuk disem- 
bah) selain Dia. Mengapa mereka tidak 
mengemukakan alasan yang jelas (ten- 
tang kepercayaan mereka)? Maka sia- 
pakah yang lebih zalim daripada orang 
yang mengada-adakan kebohongan ter- 
hadap Allah? 

485. Ar-Raqim, sebagian mufasir mengartikan na- 
ma anjing dan sebagian yang lain mengartikan 
batu bersurat. 

486. Allah menidurkan mereka selama 309 tahun 
qamariah dalam gua itu (lihat ayat 25 surah ini) 
sehingga mereka tidak dapat dibangunkan oleh 
suara apa pun. 
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■ ASBABUNNUZUL 

0 S Al-Kahf, 18: 6 

Diriwayatkan Ibnu Mirdawaih dari Ibnu 
'Abbas, bahwasanya 'Utbah, Syaibah 
bin Rabi'ah, Abu Jahal bin Hisyam, 
Nadhar bin Al Harts, Umayyah bin Khalaf, 
Ash bin Wail, Aswad bin Muthalib, Abu 
Bathuri, dan para pembesarQuraisy la- 
innya berkomplot hendak melakukan 
perlawanan terhadap Rasulullah saw. 
Beliau merasa khawatir dan berat hati 
melihat persekutuan itu, tetapi kemu- 
dian Allah menurunkan ayat ini agarti- 
dak murung dan bersedih hati. {Asbabun 
Nuzul, Studi Pendalaman Al-Qur'an : 568) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Al-Kahf, 18: 10 

Doa Mohon Karunia Rahmat 
dan Petunjuk 

Dalam ayat ini terdapat doa para pe- 
muda beriman yang melarikan diri de- 
ngan berbekal tauhid, mempertahan- 
kan keimanan mereka dari seluruh pen- 
duduk yang menyekutukan Allah Swt. 
Lalu, mereka menemukan sebuah gua 
tempat persembunyian sementara. 
Mereka berdoa kepada Allah ketika 
masuk ke dalam gua untuk meminta 
rahmat Allah, “Rabbana, atina min 
ladunka rahmatan." ('Ya Tuhan kami, 
berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu'). Mereka meminta rahmat ke- 
pada Allah agar meliputi mereka yang 
cemas bersembunyi agar tidak dite- 
mukan oleh kaum mereka. Kemudi- 
an, mereka berdoa lagi, "l/l/a hayyi' la- 
na min amrina rasyadan." dan sem- 
purnakanlah petunjuk yang lurus ba- 
gi kami dalam urusan kami, yaitu 'te- 
tapkanlah bagi kami penghujung 
per-kara yang baik dan lurus', seba- 
gaimana yang disebutkan bahwa 
Nabi Muhammad saw. mengajar- 
kan doa kepada umatnya. {Al Mis- 
bah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ib- 
nu Katsir, 1999: 632) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 9 

Kisah Ashabul Kahfi 

Surah ke-1 8 Al-Qur'an dinamakan "Al- 
Kahf" yang berarti 'gua', menceri- 
takan sekelompok pemuda yang ber- 
lindung di sebuah gua dari penguasa 
yang melakukan penindasan atas me- 
reka yang beriman. Kisah ini dijelas- 
kan pada QS Al-Kahf, 18: 9-26. 

Menurut kepercayaan yang umum, 
para penghuni gua yang dipuji, baik 
oleh sumber Islam maupun Nas- 
rani, adalah korban dari tirani yang 
kejam dari Decius, Kaisar Romawi. 
Karena menghadapi penindasan 
Decius, para pemuda ini memper- 
ingatkan kaumnya berulang-ulang 
untuk tidak meninggalkan agama 
Allah. Ketidakacuhan kaum mereka 
terhadap penyampaian risalah terse- 
but menyebabkan meningkatnya pe- 
nindasan kaisar, dan ancaman pem- 
bunuhan terhadap mereka. Kejadian 
tersebut sekitar tahun 250 M. (Harun 
Yahya, "Jejak Bangsa-Bangsa Terda- 
hulu ", 2007) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw., "Ataukah kamu mengira, 
wahai Muhammad, orang-orang yang men- 
diami gua yang memiliki Ar-Raqim, termasuk 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang meng- 
herankan? Sementara, Aku menciptakan la- 
ngit dan Bumi berikut segala isinya termasuk 
perkara yang lebih mengagumkan daripada 
orang-orang yang mendiami gua itu. Hujah- 
Ku terhadap semua itu sudah pasti bagi 
orang-orang yang menyekutukan-Ku dari 
kaummu dan juga selain mereka dari seluruh 
hamba-hamba-Ku." 

Tentang Ar-Raqim, para ahli ta'wil ber- 
beda pendapat. Sebagian berpendapat 
bahwa itu nama kampung atau lembah. Se- 
bagian menyatakan Al-Kitab. Ali meriwayat- 
kan, "Abdullah meriwayatkan, Mu'awiyah 
meriwayatkan dari Ali, dari Ibnu 'Abbas se- 
putar firma n-Nya, <$Apakah engkau mengira 


QS Al-Kahf, 18: 9 

bahwa orang-orang yang mendiami gua dan 
(yang mempunyai) raqim$> dia mengatakan, 
'Al-Kitab.'" 

Sebagian lain menegaskan bahwa itu 
nama gunung tempat gua itu didiami. Yang 
benar adalah pendapat yang mengata- 
kan bahwa yang dimaksud adalah pelepah 
kurma, batu, atau sesuatu yang tertulis pa- 
danya sebuah tulisan. 

Para ulama mengatakan, itu adalah 
pelepah kurma yang tertulis padanya nama- 
nama orang yang mendiami gua dan kisah 
mereka saat berlindung ke gua. Sebagian 
lain menyebutkan, pelepah kurma itu diambil 
dari lemari raja. Sebagian lagi menegaskan, 
pelepah itu bahkan diletakkan pada pintu 
gua. Sebagian lain mengatakan, pelepah itu 
dihapal oleh sebagian penduduk kampung 
mereka. {Tafsir At-Tabari Jilid XV, 2001: 155- 
161) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Kali ini Allah menceritakan kejadian dahulu 
kala yang penuh mutiara ibrah bagi mereka 
yang mencarinya. Allah menyapa Muhammad, 
"Apakah kamu mengira wahai Muhammad!" 
-Bahwa orang yang mendiami guafy yakni 
peristiwa mereka tidaklah aneh dan sulit 
dalam neraca kemahakuasaan dan kemaha- 
mampuan Kami. 

Bukankah pula penciptaan langit dan 
Bumi, malam dan siang, penundukan ma- 
tahari, bulan, bintang, dan planet-planet 
merupakan bukti ampuh atas kekuasaan 
Allah? Sungguh Dia Mahamampu dan Maha- 
kuasa atas segala sesuatu yang dikehendaki- 
Nya. Tiada satu pun yang mampu merintangi, 
apalagi membatasi kemahakuasaan-Nya ini, 
tidak pula dengan kisah para pemuda gua 
ini. Makna ini juga dinukil dari Ibnu Juraij 


QS Al-Kahf, 18: 9 

dari Mujahid, makna ayat ini adalah sungguh 
masih banyak tanda dan bukti kekuasaan 
Allah yang lebih ajaib dan menakjubkan da- 
ripada kisah ini. 

Muhammad bin Ishak menuturkan, "Allah 
berkehendak di antara bukti kekuasaan-Nya 
yang paling ajaib dan sulit adalah peristiwa 
yang terjadi pada sekumpulan pemuda yang 
tertidur di kahfi dan ar-raqim" 

Kahfi adalah gua yang berada di dalam 
gunung. Gua ini dituju dan sengaja didatangi 
oleh para pemuda yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an demi berlindung dari kecaman 
penguasa setempat yang lalim. Sementara 
raqim sebagaimana tafsiran Ibnu 'Abbas r.a., 
adalah desa dekat Aila. {Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 631 ) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Kahf, 18: 6 


Dari Abdullah bin Umar r.a., dia berkata, "Saad bin Ubadah mengalami sakit keras lalu 
Rasulullah saw. menjenguknya bersama Abdurrahman bin Auf, Saad bin Abu Waqqash, dan 
Abdullah bin Masud. Ketika beliau tiba, beliau mendapatinya dalam keadaan tidak sadarkan 
diri. Rasulullah saw. bertanya, 'Apakah ia telah meninggal dunia?' Orang-orang yang hadir 
di sana menjawab, 'Belum, ya Rasulullah.' Kemudian Rasulullah saw. menangis. Ketika para 
sahabat melihat tangis Rasulullah saw., mereka ikut menangis. Lalu, Rasulullah saw. bersabda, 
1 Tidakkah kalian mendengar bahwa sesungguhnya Allah tidak menyiksa karena air mata dan 
atau karena kesedihan hati, tetapi Dia menyiksa atau merahmati karena sebab ini.' Beliau 
menunjuk ke lidah beliau (maksudnya karena ratapan yang diucapkan lidah karena menolak 
gada dan qadar Allah atas si mayat)." 1 (HR Muslim, 1532) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Lain ketika Akan Melakukan Perjalanan Jauh 

yLlJl j* «iij ^ j Ju Jl J* cjI 
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"Ya Allah, Engkaulah teman dalam perjalanan dan pemimpin bagi keluarganya. Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari beban berat perjalanan, perubahan pandangan jiwa men- 
jadi sedih, dari keburukan yang menimpa harta dan keluarga saat kembali. ” (Imam Nawawi 
(2009: 424) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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selain Allah, maka carilah tempat ber- 
lindung kedalam gua itu, niscaya Tuhan- 
mu akan melimpahkan sebagian rah- 
mat-Nya kepadamu dan menyediakan 
sesuatu yang berguna bagimu dalam 
urusanmu . 489 

17. Dan engkau akan melihat matahari 
ketika terbit, condong dari gua mereka 
ke sebelah kanan, dan apabila mataha- 
ri itu terbenam, menjauhi mereka ke 
sebelah kiri sedang mereka berada da- 
lam tempat yang luas di dalam (gua) 
itu. Itulah sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Allah. Barang siapa diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk; dan barang sia- 
pa disesatkan-Nya, maka engkau tidak 
akan mendapatkan seorang penolong 
yang dapat memberi petunjuk kepada- 
nya. 

18. Dan engkau mengira mereka itu 
tidak tidur, padahal mereka tidur; dan 
Kami bolak-balikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri, sedang anjing mereka mem- 
bentangkan kedua lengannya di depan 
pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan 
mereka tentu kamu akan berpaling me- 
larikan (diri) dari mereka dan pasti ka- 
mu akan dipenuhi rasa takut terhadap 
mereka. 

19. Dan demikianlah Kami bangunkan 
mereka, agar di antara mereka saling 
bertanya. Salah seorang di antara me- 
reka berkata, "Sudah berapa lama ka- 
mu berada (di sini)?" Mereka menja- 
wab, "Kita berada (di sini) sehari atau 
setengah hari." Berkata (yang lain lagi), 
"Tuhanmu lebih mengetahui berapa la- 
ma kamu berada (di sini). Maka suruh- 
lah salah seorang di antara kamu per- 
gi ke kota dengan membawa uang pe- 
rakmu ini, dan hendaklah dia lihat ma- 
nakah makanan yang lebih baik, dan 
bawalah sebagian makanan itu untuk- 
mu, dan hendaklah dia berlaku lemah 
lembut dan jangan sekali-kali menceri- 
takan halmu kepada siapa pun. 

20. Sesungguhnya jika mereka dapat 
mengetahui tempatmu, niscaya mere- 
ka akan melempari kamu dengan batu, 
atau memaksamu kembali kepada aga- 
ma mereka, dan jika demikian niscaya 
kamu tidak akan beruntung selama-la- 
manya." 

487. Kedua golongan itu ialah pemuda-pemuda 
itu sendiri yang berselisih tentang berapa lama- 
nya mereka tinggal dalam gua itu. 

488. Bangun dan menghadap Raja Dikyanus yang 
zalim dan sombong. 

489. Perkataan ini terjadi antara mereka itu sen- 
diri yang timbulnya karena ilham dari Allah. 


ke (dalam gua) maka kalian selain 

Kahfi carilah tempat Allah 


dan apa-apa yang 
mereka sembah 


dan ketika kalian 
meninggalkan mereka 
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kebutuhan 

hidup 

dari urusan kalian Jabari 

dan (Dia) 
sediakan 

dari rahmat-Nya 

(niscaya) Tuhan kalian akan 
melimpahkan untuk kalian 




ke sebelah 


(ia) 


Kahfi mereka condong 


(ia) 


terbit apabila matahari 
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(berada) di tempat 

dan 

ke sebelah kiri 

(ia) melewati 

(ia) 

dan 

kanan 

yang luas 

mereka 

mereka 

tenggelam apabila 
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dan siapa orang yang maka barang siapa yang dari (sebagian) tanda- itu darinya 

yang mendapat petunjuk ia Allah beri petunjuk tanda kebesaran Allah (adalah) (dalam gu 
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terjaga 


dan engkau 
mengira mereka 


penolong yang bagi- maka engkau tidak (Dia biarkan) 
memberi petunjuk nya akan mendapati sesat 
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dan anjing 
mereka 

dan ke arah kiri 

ke arah kanan 

dan Kami bolak- 
balikkan mereka 

tidur 

padahal 

mereka 
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dari niscaya engkau kepada sekiranya engkau di pelataran (kedua) membentang- 

mereka berpaling mereka menyaksikan (g ua ) lengannya kan 

J&Z. (&s 

Kami membangun- , , , , « 0 perasaan dari dan pasti (dengan) 

kan mereka dan demikianlah 18 F n?eri mere ka engkau dipenuhi melarikan d 

Hij -ji 

kita berdiam mereka kalian berdiam berapakah salah seorang dari di antara agar mereka 

(di gua ini) berkata (di gua ini) (lamanya) mereka berkata mereka saling tanya 


maka kalian berapa lama kalian lebih Tuhan mereka 

suruhlah berada (di sini) mengetahui kalian berkata 


setengah hari atau sehari 
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siapakah (penduduk 
kota) yang paling bersih 

dan hendaklah 
(ia) perhatikan 

ke kota 

\ 

dengan uang (perak) 
kalian ini 

salah seorang 
kalian 


* J 


J 9 # 

&>J. 
& ✓✓ 


CC 1 

dan jangan sekali-kali 
(ia) menceritakan 

dan hendaklah (ia) 
berlemah lembut 

darinya 

dengan 

rezeki 

maka hendaknya ia 
membawa untuk kalian 

makanan 

(nya) 
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S mereka > ^ seorang pun tentang kalian 
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(niscaya mereka) akan atas (keber- jika mereka 

melempari batu kalian adaan) kalian mengetahui 
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?n cphmanva jika dan kalian tidak (ke) dalam mereka akan (paksa atau 

y demikian akan beruntung agama mereka kalian) kembali 

f: lqlab (2 hrkt), u:Gunnah (2 Hrkt), <^:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa.' '(2 Hrkt), 

-—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 
: Izhar, ijj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), / :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 17 

Matahari 

Berjarak 150 juta km dari Bumi, ma- 
tahari menyediakan energi yang kita 
butuhkan secara terus-menerus. 

Pada benda angkasa yang ber- 
energi sangat besar ini, atom hidro- 
gen terus-menerus berubah men- 
jadi helium. Setiap detik 616 miliar 
ton hidrogen berubah menjadi 612 
miliar ton helium. Selama sedetik 
itu, energi yang dihasilkan seban- 
ding dengan ledakan 500 juta bom 
atom. 

Kehidupan di Bumi dimungkin- 
kan oleh adanya energi dari ma- 
tahari. Keseimbangan di Bumi yang 
tetap dan 99% energi yang dibu- 
tuhkan untuk kehidupan disediakan 
oleh matahari. Setengah energi ini 
kasat mata dan berbentuk cahaya, 
sedangkan sisanya berbentuk sinar 
ultraviolet, yang tidak kasatmata, 
dan berbentuk panas. 

Sifat lain dari matahari adalah 
memuai secara berkala seperti lon- 
ceng. Hal ini berulang setiap lima 
menit dan permukaan matahari 
bergerak mendekat dan menjauh 
3 km dari Bumi dengan kecepatan 
1 .080 km/jam. 

Matahari hanyalah salah satu 
dari 200 juta bintang dalam Bima- 
sakti. Meskipun 325.599 kali lebih 
besar dari Bumi, matahari merupa- 
kan salah satu bintang kecil yang 
terdapat di alam semesta. Matahari 
berjarak 30.000 tahun cahaya dari 
pusat Bimasakti, yang berdiameter 

125.000 tahun cahaya. (1 tahun ca- 
haya = 9.460.800.000.000 km.) 

Perjalanan Matahari 

" Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetap- 
an (Allah) Yang Maha perkasa, Maha 
Mengetahui." (QS Yasin, 36: 38) 

Berdasarkan perhitungan para as- 
tronom, akibat aktivitas galaksi kita, 
matahari berjalan dengan kecepatan 

720.000 km/jam menuju Solar Apex, 
suatu tempat pada bidang angkasa 
yang dekat dengan bintang Vega. 
(Ini berarti matahari bergerak sejauh 
kira-kira 720.000 x 24 = 17.280.000 
km dalam sehari, begitu pula Bumi 
yang bergantung padanya). (Harun 
Yahya, Manusia dan Alam Semesta, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan $Dan kamu akan 
melihat matahari wahai Muhammad 
-Ketika terbit, condong dari gua mereka ke 
sebelah kanang Mengenai firman-Nya <^Dan 
bila matahari terbenam menjauhi mereka ke 
sebelah kirfy, Allah Swt. menegaskan, ketika 
matahari terbenam menjauhi mereka dari 
sebelah kiri mereka. Makna ayat ini adalah, 
'dan kamu melihat matahari ketika terbit 
menjauhi mulut gua sehingga matahari itu 
terbit dari sebelah kanan agar tidak menge- 
nai para pemuda itu karena kalau matahari 
terbit dari arah depan mereka tentunya akan 
membakar baju dan juga diri mereka sendiri'. 
Sebaliknya, ketika matahari terbenam, ma- 
tahari itu menjauhi mereka dari sebelah kiri 
sehingga tidak juga mengenai mereka. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini memberitahu kita bahwa pintu gua 
tempat para pemuda beriman ini bersem- 
bunyi menghadap ke arah timur karena Allah 
mengisahkan bahwa setiap matahari terbit, 
condong dari gua mereka. Allah berfirman, 
<$Dan apabila matahari itu terbenam, men- 
jauhi mereka ke sebelah kirify yaitu sinar ter- 
sebut memasuki gua melalui arah kanan dari 
pintu gua atau dari arah timur. Pernyataan ini 
akan lebih mudah dicerna oleh mereka yang 
memiliki dasar ilmu peredaran matahari, bu- 
lan, dan bintang serta planet-planet (astro- 
nomi) atau bagi mereka yang meneliti dan 
merenungkannya. 

Allah tidak memberi penjelasan terperin- 
ci karena Dia menginginkan kita memahami 
kisah ujian keimanan ini lalu menadaburinya. 
Allah tidak memberitahukan secara spesifik 
negara dan wilayah tempat gua itu berada 
kini. Kalaupun kita mengetahuinya, apalah 
keuntungan dan manfaat yang dapat dipetik 
dari sebuah gua. 

HADIS SAHIH 


QS Al-Kahf, 18: 17 

Allah Swt. menegaskan melalui firman- 
Nya, ^ Sedang mereka berada dalam tempat 
yang luas dalam gua itufy para pemuda yang 
berlindung di gua tersebut berada di tempat 
yang luas dan cukup leluasa. Allah Swt. ke- 
mudian menegaskan, Kami memperbuat hal 
ini kepada para pemuda yang Kami kisahkan 
tersebut sebagai bukti perlindungan Kami 
kepada mereka. Kami menginginkan untuk 
menegaskan kepada pendengaran mereka 
saat matahari itu condong dari tempat tidur 
mereka dari arah kanan saat terbitnya dan 
menjauhi mereka dari arah sebelah kiri saat 
terbenam, di mana mereka berada di tempat 
yang cukup luas sehingga tidak membakar 
dan menghanguskan mereka akibat terik 
matahari. ( Tafsir At-Tabari Jilid XV, 2001: 
183-190) 

QS Al-Kahf, 18:17 

jitulah sebagian dari tanda-tanda (ke- 
besaran) Allah telah menjadi ketetapan 
Allah mereka akan tertidur di gua tersebut, 
maka Allah mengilhamkan di hati mereka 
untuk bersepakat pergi dan berlindung di 
gua. Gua inilah yang mempertahankan hi- 
dup mereka, dengan sinar matahari yang 
cukup, udara dan angin yang mampu mem- 
pertahankan jasad mereka untuk dibangun- 
kan kembali. 

iBarang siapa diberi petunjuk oleh Allah 
maka dialah yang mendapat petunjuk ; dan 
barang siapa disesatkan-Nya maka engkau 
tidak akan mendapatkan seorang penolong 
yang dapat memberi petunjuk kepadanya 
barang siapa diberi petunjuk oleh Allah maka 
dia akan mendapat petunjuk, dan siapa yang 
Allah sesatkan, sungguh tidak seorang pun 
mampu memberikan hidayah kepadanya ( Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999:633-634). 

QS Al-Kahf, 18:17 


Abu Musa mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Perumpamaan apa yang diutuskan 
Allah kepadaku yakni petunjuk dan ilmu adalah seperti hujan lebat yang mengenai tanah. 
Dari tanah itu ada yang gembur yang dapat menerima air lalu tumbuhlah rerumputan yang 
banyak. Daripadanya ada yang keras dapat menahan air dan dengannya Allah memberi 
kemanfaatan kepada manusia lalu mereka minum, menyiram, dan bertani. Air hujan 
itu mengenai kelompok lain yaitu tanah licin, tidak dapat menahan air dan tidak dapat 
menumbuhkan rumput. Demikian itu perumpamaan orang yang pandai tentang agama 
Allah dan apa yang diutuskan kepadaku bermanfaat baginya, la pandai dan mengajar. Juga 
perumpamaan orang yang tidak menghiraukan hal itu dan ia tidak mau menerima petunjuk 
Allah yang saya diutus dengannya." (HR Bukhari, 60) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir ketika Pulang dari Perjalanan Jauh 

Zikir ketika akan melakukan perjalanan jauh sebelumnya juga dibaca saat pulang dari per- 
jalanan jauh dengan ditambahkan kalimat berikut ini. 


OjwL» O j-AjLp O j-ota j jjj~\ 


"Orang-orang yang kembali, bertobat, beribadah kepada Tuhan kami, dan memuji-Nya. ' 
(Imam Nawawi (2009: 424) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH 
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21. Dan demikian (pula) Kami perlihat- 
kan (manusia) dengan mereka, agar 
mereka tahu, bahwa janji Allah benar, 
dan bahwa (kedatangan) hari Kiamat 
tidak ada keraguan padanya. Ketika 
mereka berselisih tentang urusan me- 
reka 490 maka mereka berkata, "Dirikan- 
lah sebuah bangunan di atas (gua) me- 
reka, Tuhan mereka lebih mengetahui 
tentang mereka." Orang yang berkua- 
sa atas urusan mereka berkata, "Kami 
pasti akan mendirikan sebuah rumah 
ibadah di atasnya." 

22. Nanti (ada orang yang akan) me- 
ngatakan, 491 "(Jumlah mereka) tiga (orang), 
yang keempat adalah anjingnya," dan 
(yang lain) mengatakan, "(Jumlah me- 
reka) lima (orang), yang keenam ada- 
lah anjingnya," sebagai terkaan terha- 
dap yang gaib; dan (yang lain lagi) 
mengatakan, "(Jumlah mereka) tujuh 
(orang), yang ke delapan adalah an- 
jingnya." Katakanlah (Muhammad), "Tu- 
hanku lebih mengetahui jumlah me- 
reka; tidak ada yang mengetahui (bi- 
langan) mereka kecuali sedikit." Kare- 
na itu janganlah engkau (Muhammad) 
berbantah tentang hal mereka, kecuali 
perbantahan lahir saja dan jangan 
engkau menanyakan tentang mereka 
(pemuda-pemuda itu) kepada siapa 
pun. 

23. Dan jangan sekali-kali engkau me- 
ngatakan terhadap sesuatu, "Aku pasti 
melakukan itu besok pagi," 

24. kecuali (dengan mengatakan), "In- 
sya Allah". 492 Dan ingatlah kepada Tu- 
hanmu apabila engkau lupa dan kata- 
kanlah, "Mudah-mudahan Tuhanku akan 
memberiku petunjuk kepadaku agar 
aku yang lebih dekat (kebenarannya) 
daripada ini." 

25. Dan mereka tinggal dalam gua se- 
lama tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun. 

26. Katakanlah, "Allah lebih mengeta- 
hui berapa lamanya mereka tinggal (di 
gua); milik-Nya semua yang tersembu- 
nyi di langit dan di Bumi. Alangkah 
terang penglihatan-Nya dan alangkah 
tajam pendengaran-Nya; tidak ada se- 
orang pelindung pun bagi mereka se- 
lain Dia, dan Dia tidak mengambil se- 
orang pun menjadi sekutu-Nya dalam 
menetapkan keputusan." 

27. Dan bacakanlah (Muhammad) apa 
yang diwahyukan kepadamu, yaitu Ki- 
tab Tuhanmu (Al-Qur'an). Tidak ada 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat- 
Nya. Dan engkau tidak akan dapat 
menemukan tempat berlindung selain 
kepada-Nya. 

490. Yang mereka perselisihkan itu tentang hari Kia- 
mat, apakah itu akan terjadi atau tidak dan apa- 
kah dibangkitkan pada hari Kiamat dengan jasad 
dan roh atau roh saja. Lalu, Allah memperte-mukan 
mereka dengan pemuda-pemuda dalam cerita ini 
untuk menjelaskan bahwa hari Kiamat itu pasti 
datang dan pembangkitan pada hari Kiamat itu 
adalah tubuh dan jiwa. 

497. Ahli kitab dan lainnya pada zaman Nabi 
Muhammad saw. 
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18. Al-Kahf 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Kahf, 18: 23-24 

Diriwayatkan Ibnu Ishak, dari Ikri- 
mah, dari Ibnu Abbas, orang-orang 
Quraisy datang kepada Rasulullah 
saw. menanyakan kisah pemuda-pe- 
muda zaman dahulu yang pergi ke 
gua. Sehubungan dengan itu, beliau 
dengan tergesa-gesa mengatakan, 
"Besok akan kujawab pertanyaanmu 
itu." Ternyata, setelah lima belas hari 
wahyu tidak kunjung turun, Allah 
menurunkan ayat 23-24 ini sebagai 
peringatan agar jangan tergesa- 
gesa mengatakan sesuatu sebelum 
wahyu itu sendiri turun dan jika 
berjanji sertailah dengan ucapan, 
"Insya Allah". (. Asbabun Nuzul, Studi 
Pendalaman Al-Qur'an : 568) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 25 

Lokasi Gua Kahfi 

Dengan merujuk pada ayat di ba- 
wah ini, dalam beberapa tempat 
disebutkan bahwa pintu masuk gua 
menghadap ke utara sehingga sinar 
matahari tidak dapat masuk. Dengan 
demikian, orang yang melewati gua 
tidak dapat melihat apa yang ada di 
dalamnya. 

" Dan engkau mengira mereka 
itu tidak tidur, padahal mereka tidur; 
dan Kami bolak-balikkan mereka ke 
kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka membentangkan kedua le- 
ngannya di depan pintu gua. Dan ji- 
ka kamu menyaksikan mereka tentu 
kamu akan berpaling melarikan (di- 
ri) dari mereka dan pasti kamu akan 
dipenuhi rasa takut terhadap me- 
reka." (QS Al-Kahf, 18: 18) 

Ahli Arkeologi, Dr. Musa Baran 
menunjuk Ephesus sebagai tempat 
kelompok pemuda beriman ini hi- 
dup (dalam bukunya yang berjudul 
Ephesus). la menambahkan sebagai 
berikut. 

"Pada tahun 250 SM, tujuh orang 
pemuda yang hidup di Ephesus me- 
milih untuk memeluk Nasrani dan 
menolak keberhalaan. Saat mencoba 
untuk mencari jalan keluar, para pe- 
muda ini menemukan sebuah gua di 
lereng timur Gunung Pion. Tentara 
Romawi melihat ini dan membangun 
dinding di pintu gua tersebut." 

Saat ini, diketahui bahwa di atas 
reruntuhan tua dan kuburan ini ban- 
yak didirikan bangunan religius. 
Penggalian yang dilakukan oleh In- 
stitut Arkeologi Austria pada 1926 
mengungkapkan bahwa reruntuhan 
yang ditemukan di lereng timur Gu- 
nung Pion berasal dari bangunan 
yang didirikan atas nama para Pen- 
ghuni Gua pada pertengahan abad 
ke-7 (selama pemerintahan Theo- 
dosius II). 46. (Harun Yahya, "Jejak 
Bangsa-bangsa Terdahulu ", 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini merupakan pendidikan dari Allah 
Swt. kepada Nabi-Nya, Muhammad saw., 
yang menegaskan kepadanya untuk tidak 
memastikan apa yang akan terjadi dari ber- 
bagai urusan seolah-olah itu pasti terjadi dan 
tidak akan pernah meleset selain bahwa se- 
mua itu bisa terjadi hanya dengan kehendak 
Allah Swt. karena suatu perkara tidak terjadi 
kecuali atas kehendak-Nya. 

Ditegaskan demikian kepada Nabi Mu- 
hammad saw. karena beliau menjanjikan si 
penanya seputar tiga permasalahan yang 
kami singgung sebelumnya, salah satunya 
adalah seputar penghuni gua, bahwa beliau 
akan menjawab pertanyaan mereka besok 
harinya, tanpa terkecuali. Namun, wahyu itu 
ternyata tertahan hingga lima belas hari se- 
hingga beliau menjadi sedih dengan keterlam- 
batan itu. Allah Swt. kemudian menurunkan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memberi pelajaran kepada rasul-Nya 
adab yang baik ketika mengucapkan azam 
adalah dengan mengatakan insya ' Allah 
(bila Allah berkehendak); menggantungkan 
kepastian sama dengan peristiwa yang akan 
datang kepada Pemilik alam yang Mahatahu 
hal gaib, mulai dari yang pernah berlaku, 
yang sedang, dan akan berlaku pada waktu 
mendatang. 

Diriwayatkan Abu Hurairah r.a., Rasulullah 
saw. bersabda, "Nabi Sulaiman bin Dawud 
a. s. pernah berkata, 'Malam ini aku pasti 
akan meniduri istri dan dayang-dayangku 
sebanyak tujuh puluh wanita (dalam suatu 
riwayat dikatakan jumlah mereka adalah 
sembilan puluh wanita dan riwayat yang 
lain seratus wanita) lalu malaikat ber- 
kata kepadanya, 'Katakanlah insya Allah/ 
Namun, Nabi Sulaiman tidak mengatakan- 
nya. Kemudian, ia meniduri seluruh wanita 


QS Al-Kahf, 18: 23-24 

wahyu kepadanya dan menjawab persoalan 
itu sekaligus mengajarkan kepada Nabi-Nya 
sebab tertahannya wahyu. Dia mengajarkan 
kepadanya apa yang mesti beliau lakukan 
terhadap janji-janjinya, terutama mengenai 
berbagai persoalan yang belum ada wahyu 
dari-Nya. 

Allah Swt. berfirman, ^Dan jangan sekali- 
kali kamu mengatakanf wahai Muhammad, 
tentang suatu perkara, $Aku pasti mela- 
kukan itu besok pagfy Sebagaimana yang 
kamu katakan kepada mereka yang bertanya 
seputar penghuni gua, atau dalam berbagai 
persoalan yang mereka tanyakan kepadamu 
dengan berkata, "Aku pasti akan memberi- 
tahukan kepada kalian besok pagi kecuali 
(dengan menyebut), ‘Insya Allah.'" (Tafsir At- 
Tabari Jilid XV, 2001 : 223-228) 

QS Al-Kahf, 18: 23-24 

tadi, tetapi tidak ada yang menghasilkan 
anak kecuali dari seorang wanita, melahirkan 
anak dengan wujud separuh manusia. (Rasul 
bersabda) 'Bila saja ketika itu dia berkata in- 
sya Allah maka tentulah Nabi Sulaiman tidak 
dikatakan melanggar perkataannya dan ter- 
penuhilah hajatnya (melahirkan anak seba- 
nyak istri dan dayang yang digaulinya). "' 

Firman Allah, 4fian katakanlah, " Mudah- 
mudahan Tuhanku akan memberiku petun- 
juk kepadaku agar aku yang lebih dekat 
(kebenarannya) daripada infy mengajarkan 
jika seorang muslim ditanya sesuatu yang 
tidak diketahuinya, tanyakanlah kepada Allah 
Swt. dan mohon ditunjukkan jawaban pada- 
Nya, semoga Dia berkenan menuntunnya 
menuju jalan yang lurus dan paling benar. 
( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 636) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Kahf, 18:21 


Abdullah bin Umar r.a. berkata bahwa apabila Rasulullah pulang dari perang atau haji atau 
umrah, beliau bertakbir pada setiap kali (naik) ke tempat yang tinggi (dalam satu riwayat, 
dataran tinggi) di Bumi tiga kali takbir, kemudian beliau mengucapkan, ''Tidak ada Tuhan 
melainkan Allah sendiri, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala puji, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami kembali (insya Allah) bertobat, beribadah, 
sujud, dan memuji kepada Tuhan kami, Mahabenar Allah dalam janji-Nya. Dia menolong 
hamba-Nya , dan menghancurkan musuh-Nya sendirian)." (HR Al Bukhari, 870) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir ketika Akan Mendaki Pegunungan 

Setiap kali mendaki jalan pegunungan atau tempat yang tinggi, dia bertakbir tiga kali 
kemudian membaca doa berikut. 

j jj\s o j xL>ji aJ j dJuui aJ aJ yji j a]i 
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"Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan, dan bagi- 
Nya segala puji. Dia adalah Zat yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami orang-orang yang 
kembali, bertobat, bersujud kepada Tuhan kami. Mahabenar janji Allah, Dia yang menolong 
hamba-Nya dan Dia sendirian yang mengalahkan berbagai golongan. " (Imam Nawawi (2009: 
428) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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18. Al-Kahf 


28. Dan bersabarlah engkau (Muham- 
mad bersama orang yang menyeru Tu- 
hannya pada pagi dan senja hari de- 
ngan mengharap keridhaan-Nya; dan ja- 
nganlah kedua matamu berpaling da- 
ri mereka (karena) mengharapkan per- 
hiasan kehidupan dunia; dan jangan- 
lah engkau mengikuti orang yang hati- 
nya telah Kami lalaikan dari mengingat 
Kami, serta menuruti keinginannya dan 
keadaannya sudah melewati batas. 

29. Dan katakanlah (Muhammad), "Ke- 
benaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
barang siapa menghendaki (beriman) 
hendaklah dia beriman, dan barang 
siapa menghendaki (kafir) biarlah dia 
kafir." Sesungguhnya Kami telah menye- 
diakan neraka bagi orang zalim, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Jika 
mereka meminta pertolongan (minum), 
mereka akan diberi air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan wajah. 
(Itulah) minuman yang paling buruk 
dan tempat istirahat yang paling jelek. 

30. Sungguh, mereka yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, Kami benar-be- 
nar tidak akan menyia-nyiakan paha- 
la orang yang mengerjakan perbuatan 
yang baik itu. 

31 . Mereka itulah yang memperoleh Sur- 
ga 'Adn, yang mengalir di bawahnya su- 
ngai-sungai; (dalam surga itu) mereka 
diberi hiasan gelang emas dan mereka 
memakai pakaian hijau dari sutra halus 
dan sutra tebal, sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan 
yang indah. (Itulah) sebaik-baik pahala 
dan tempat istirahat yang indah; 

32. Dan berikanlah (Muhammad) ke- 
pada mereka 493 sebuah perumpamaan, 
dua orang laki-laki, 494 yang seorang 
(yang kafir) Kami beri dua buah kebun 
anggur dan Kami kelilingi kedua kebun 
itu dengan pohon-pohon kurma dan di 
antara keduanya (kebun itu) Kami buat- 
kan ladang. 

33. Kedua kebun itu menghasilkan bu- 
ahnya, dan tidak berkurang (buahnya) 
sedikit pun, dan di celah-celah kedua 
kebun itu Kami alirkan sungai, 

34. dan dia memiliki kekayaan besar, 
maka dia berkata kepada kawannya 
(yang beriman) ketika bercakap-cakap 
dengan dia, "Hartaku lebih banyak da- 
ripada hartamu dan pengikutku lebih 
kuat." 


492. Menurut riwayat, ada beberapa orang Qu- 
raisy bertanya kepada Nabi Muhammad saw. 
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18. Al-Kahf 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Kahf, 18: 28 

Diriwayatkan Ibnu Mirdawaih dari 
Juwaibir, dari Adh Dhahak, dari Ibnu 
Abbas, ayat ini turun berkenaan de- 
ngan beberapa pembesar Quraisy, di 
antara mereka Umayah bin Khalaf Al 
Jumhi. Mereka meminta Rasulullah 
agar mengusir para sahabat yang 
miskin dari majelis sebelum mereka 
mengikuti beliau atau membuat ma- 
jelis yang terpisah dari para sahabat 
yang miskin lagi hina. Maka dari itu, 
turunlah ayat ini. (Asbabun Nuzul, 
Studi Pendalaman Al-Qur'an : 569) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 28 

Teguh dalam Beriman 

Keikhlasan sejati membutuhkan ke- 
tundukan dengan penyerahan total 
kepada Allah. Akan tetapi, ketun- 
dukan ini haruslah tidak bersyarat. 
Seseorang yang ridha kepada ke- 
tentuan Allah, tetapi hanya bersyu- 
kur dan berserah diri kepada Allah 
dalam kondisi tertentu saja, tidak 
dapat dikatakan berserah diri jika 
ia menjadi pemberontak dan tidak 
patuh saat kondisinya berubah. Se- 
bagai contoh, orang yang memiliki 
hubungan bisnis yang baik dan men- 
dapatkan sejumlah uang sering 
mengatakan bahwa Allah-lah yang 
mengizinkan kondisi kekayaan dan 
keberuntungannya. Namun, saat se- 
galanya memburuk, ia tiba-tiba ber- 
balik dan melupakan kepatuhannya 
kepada Allah. 

Dengan rasa takut kepada Allah, 
setiap mukmin sejati ingin selalu me- 
nyucikan diri dari sisi jahat jiwanya, 
la berusaha untuk mendapatkan 
keagungan akhlaq dengan menggu- 
nakan kesadaran dan kecerdasannya 
dengan sebenar-benarnya. 

"Dan bersabarlah kamu bersa- 
ma-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya pada pagi dan 
senja hari dengan mengharapkan 
keridhaan-Nya; dan janganlah ke- 
dua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia ini; dan janganlah 
kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingati 
Kami, serta menuruti hawa nafsunya 
dan adalah keadaannya itu melewati 
batas." (Q S Al-Kahf, 18: 28) 

Jika seseorang dengan tulus 
meyakini keberadaan Allah dan 
hari Akhir, ia tidak akan berbuat se- 
baliknya. Karena itu, ia tahu pasti 
bahwa ia bertanggung jawab akan 
setiap detik kehidupannya di du- 
nia dan ia layak mendapatkan ke- 
hidupan yang abadi di surga-Nya. 
(Sumber: Harun Yahya, Keikhlasan 
dalam Telaah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi Muham- 
mad saw., ^Dan bersabarlahf, wahai Mu- 
hammad, Kamu bersama-sama dengan^, 
sahabat-sahabatmu, ^Orang-orang yang me- 
nyeru Tuhannya di pagi dan senja harffy, de- 
ngan zikir mereka mulai dari tasbih, tahmid, 
tahlil, doa, dan amal saleh mencakup kewa- 
jiban shalat dan lainnya, 4fiengan meng- 
harap^, melalui perbuatan mereka tersebut, 
^ Wajah-Nya'f , mereka tidak menghendaki 
dengan perbuatan tersebut guna meraih ke- 
senangan duniawi. 

Melalui firman-Nya, Allah menegaskan, 
janganlah kamu memalingkan kedua mata- 
mu karena membela orang-orang yang aku 
suruh kepadamu, wahai Muhammad, untuk 
bersabar karenanya, yaitu dari orang-orang 
kafir dan janganlah berbuat sewenang-we- 
nang kepada mereka. 


QS Al-Kahf, 18: 28 

Firman-Nya, <^(Karena) mengharapkan 
perhiasan dunia infy, janganlah kamu mema- 
lingkan kedua matamu dari mereka orang- 
orang mukmin yang senantiasa menyeru 
Tuhan mereka dengan berbalik memperha- 
tikan para pemuka kaum musyrik karena 
mengharapkan kemuliaan dan martabat saat 
duduk bersama mereka. Adalah Rasulullah 
saw. kedatangan serombongan orang-orang 
musyrik. Sebagian lain mengatakan, mereka 
adalah para pembesar kabilah Arab yang 
tidak memiliki pengetahuan seputar ajaran 
Islam. Mereka menyaksikan Rasulullah saw. 
duduk bersama Khabbab, Shuhaib, dan Bilal. 
Mereka meminta agar menyingkirkan ketiga 
orang itu dari sisi beliau saat mereka datang. 
Rasulullah saw. pun bimbang dengan per- 
mohonan tersebut. (Tafsir At-Tabari Jilid XV, 
2001: 236-243) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, <{Dan bersabarlah engkau ^ 
yakni duduk dan berkumpullah kamu dengan 
mereka yang mengingat Allah, bertahlil ke- 
pada-Nya, bertakbir, bertasbih, bertahmid, 
dan yang selalu meminta hanya kepada-Nya 
di pagi dan sore hari, tanpa pandang bulu 
apakah ia berasal dari golongan kaya atau 
miskin, kuat ataukah lemah. 

Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
pada saat beberapa orang pemuka suku 
Quraisy meminta Nabi Muhammad saw. 
jika hendak berdakwah menyampaikan ri- 
salah Allah kepada mereka maka hendaknya 
tidak menggabung mereka dengan suku lain 
dan tidak boleh menyertakan para sahabat- 
sahabat Nabi Muhammad saw. yang tidak 
berderajat tinggi sebagaimana suku Quraisy, 
seperti halnya diri Bilal, Ammar, Shuhaib, 
Khabab, atau Ibnu Mas'ud. Bagi mereka, 
yakni sahabat beliau yang tidak sederajat di 
mata Quraisy, hendaknya dilakukan sesama 


QS Al-Kahf, 18: 28 

mereka saja. Demi menyikapi dan memban- 
tah permintaan pembesar suku Quraisy ini, 
Allah menurunkan ayat ini. Selain memerin- 
tahkan Nabi Muhammad saw. untuk tidak 
mengabulkan pemintaan pembesar suku 
Quraisy, Allah membekali Nabi Muhammad 
saw. untuk menjadikan sabar sebagai tameng 
diri dalam berdakwah kepada mereka. 

{ 4pan janganlah engkau mengikuti orang 
yang hatinya telah Kami lalaikan dari meng- 
ingat Kami, serta menuruti keinginannya )> 
yaitu tidak mengikuti permintaan orang yang 
disibukkan dunia dan ibadah kepada Tuhan 
mereka dengan meninggalkan akhirat. 4Dan 
keadaannya sudah melewati batasfy mereka 
memiliki amal yang seluruhnya melampaui 
batas dan sia-sia. Jangan pernah menaati 
dan sejalan dengan keinginan (buruk) hati 
mereka. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 637) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Kahf, 18: 28 


Dalam hadis riwayat Usaid bin Hudhair r.a. disebutkan bahwa seorang lelaki ansar menemui 
Rasulullah saw. dan bertanya, "Apakah engkau tidak ingin mengangkatku sebagaimana 
engkau telah mengangkat si fulan?" Rasulullah saw. menjawab, " Sesungguhnya kamu 
sekalian akan menemui sepeninggalku para pemimpin yang egois, maka bersabarlah sampai 
kamu menjumpaiku di telaga kelak." (HR Muslim, 3432) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir ketika Ditimpa Kesusahan 

4 v ii j.’jt ji 3 <*pi 1 vj i)ji 01 ^ fs /j’i vi 4 v 


fa J*- i £ 


Vi 


"Tiada Tuhan selain Allah yang Mahabijaksana lagi Mahamulia. Mahasuci Allah, Tuhan bagi 
langit yang tujuh dan Tuhan bagi Arasy yang agung. Tiada Tuhan selain Engkau. Mahaagung 
pertolongan-Mu dan Mahamulia pujian kepada-Mu." (Imam Nawawi (2009: 407) Al Azka r; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Kahf, 18: 28 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Mereka berzikir kepada Allah dengan tasbih, tahmid, doa, dan amalan-amalan saleh. 
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35. Dan dia memasuki kebunnya de- 
ngan sikap merugikan dirinya sendiri 
(karena angkuh dan kafir); dia berkata, 
"Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selama-lamanya, 

36. dan aku kira hari Kiamat itu tidak 
akan datang, dan sekiranya aku dikem- 
balikan kepada Tuhanku, pasti aku akan 
mendapat tempat kembali yang lebih 
baik dari pada ini." 

37. Kawannya (yang beriman) berka- 
ta kepadanya sambil bercakap-cakap 
dengannya, "Apakah engkau ingkar ke- 
pada (Tuhan) yang menciptakan engkau 
dari tanah, kemudian dari setetes air 
mani, lalu Dia menjadikan engkau se- 
orang laki-laki yang sempurna? 

38. Tetapi aku (percaya bahwa), Dialah 
Allah, Tuhanku, dan aku tidak memper- 
sekutukan Tuhanku dengan sesuatu pun. 

39. Dan mengapa ketika engkau me- 
masuki kebunmu tidak mengucapkan 
"Masya Allah, la quwwata /7/a billah" 
(Sungguh, atas kehendak Allah, semua 
ini terwujud), tidak ada kekuatan ke- 
cuali dengan (pertolongan) Allah, seka- 
lipun engkau anggap harta dan ketu- 
runanku lebih sedikit daripadamu. 

40. Maka mudah-mudahan Tuhanku, 
akan memberikan kepadaku (kebun) 
yang lebih baik dari kebunmu (ini); dan 
Dia mengirimkan petir dari langit ke ke- 
bunmu, sehingga (kebun itu) menjadi 
tanah yang licin, 

41. atau airnya menjadi surut ke dalam 
tanah, maka engkau tidak akan dapat 
menemukannya lagi." 

42. Dan harta kekayaannya dibinasa- 
kan, lalu dia membolak-balikkan kedua 
telapak tangannya (tanda menyesal) ter- 
hadap apa yang telah dia belanjakan 
untuk itu, sedang pohon anggur roboh 
bersama penyangganya (para-para) lalu 
dia berkata, "Betapa sekiranya dahulu 
aku tidak menyekutukan Tuhanku de- 
ngan sesuatu pun." 

43. Dan tidak ada (lagi) baginya sego- 
longan pun yang dapat menolongnya 
selain Allah; dan dia pun tidak akan 
dapat membela dirinya. 

44. Di sana, pertolongan itu hanya da- 
ri Allah Yang Mahabenar. Dialah (pem- 
beri) pahala terbaik dan (pemberi) ba- 
lasan terbaik. 

45. Dan buatkanlah untuk mereka (ma- 
nusia) perumpamaan kehidupan du- 
nia ini, ibarat air (hujan) yang Kami tu- 
runkan dari langit, sehingga menyu- 
burkan tumbuh-tumbuhan di Bumi, ke- 
mudian (tumbuh-tumbuhan) itu men- 
jadi kering yang diterbangkan oleh 
angin. Dan Allah Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. 


tentang roh, kisah Ashabul Kahfi (penghuni 
gua), dan kisah Zulkarnain, lalu beliau men- 
jawab, datanglah besok pagi kepadaku agar aku 
ceritakan kepadamu. Dan beliau tidak meng- 
ucapkan insya Allah (artinya jika Allah menghen- 
daki). Tapi rupanya sampai besok harinya wahyu 
terlambat datang untuk menceritakan hal-hal 
tersebut dan Nabi tidak dapat menjawabnya. 
Maka turunlah ayat 23-24 di atas, sebagai 
pelajaran kepada Nabi; Allah mengingatkan 
pula bilamana Nabi lupa menyebut insya Allah 
haruslah segera menyebutkannya kemudian. 

493. Kepada orang mukmin dan orang kafir. 

494. Dua orang Yahudi, yang seorang mukmin 
dan yang lain kafir. 
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f: lqlab (2 hrkt), u/:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, :Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), , :.- L r L: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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18. Al-Kahf 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 40 

Pembentukan Petir dan Kilat 

Atau seperti (orang yang ditimpa) 
hujan lebat dari langit, yang diser- 
tai kegelapan, petir, dan kilat. Mere- 
ka menyumbat telinga dengan jari- 
jarinya, (menghindari) suara petir 
itu karena takut mati. Allah meli- 
puti orang-orang yang kafir. (QS Al- 
Baqarah, 2: 19) 

Awan hujan merupakan gum- 
palan besar yang luasnya bisa ber- 
kisar 20 hingga 260 meter perse- 
gi dan memiliki ketebalan antara 
9.000 hingga 12.000 meter. Akibat 
dimensi luar biasa ini, bagian bawah 
awan hujan gelap. Sinar matahari 
tidak bisa menembusnya karena 
kandungan air dan partikel es di 
dalamnya sangat rapat. Akibatnya, 
sangat sedikit energi surya yang 
mencapai Bumi melalui awan-awan 
ini. Itulah sebabnya awan tampak 
gelap bagi orang yang memandang 
dari bawah. 

Tahapan pembentukan petir (ha- 
lilintar ) dan kilat setelah kegelapan 
itu, sebagaimana disebutkan dalam 
Al-Qur'an adalah sebagai berikut. 

Muatan listrik terbentuk di da- 
lam awan hujan. Muatan listrik ini 
dihasilkan oleh proses-proses se- 
perti pembekuan, pemecahan tetes- 
an hujan, dan pembentukan muat- 
an ketika kontak terjadi. Akumulasi 
dari muatan listrik ini, ketika udara 
tidak mampu mengisolasi mereka, 
menimbulkan kilatan, yaitu lompat- 
an muatan antara medan positif 
dan negatif. Tegangan antara dae- 
rah bermuatan berlawanan itu bisa 
mencapai satu miliar volt. Lompatan 
listrik juga dapat terjadi di dalam 
awan, menyeberang dari awan ke 
awan, dari daerah bermuatan positif 
ke daerah bermuatan negatif, atau 
dari awan ke Bumi. Lompatan listrik 
ini membentuk kilat yang menyilau- 
kan mata. Kenaikan tiba-tiba dalam 
muatan listrik di sepanjang garis 
kilat menimbulkan panas tinggi 
(10.000 derajat celsius). Akibatnya, 
terjadi pengembangan udara secara 
mendadak yang kemudian menim- 
bulkan bunyi menggelegar yang kita 
kenal sebagai petir (halilintar), gun- 
tur, atau geledek. 

Seperti yang telah disebutkan, 
lapisan gelap yang diikuti dengan 
lompatan bermuatan listrik yang 
disebut kilat dan bunyi keras halilin- 
tar, terbentuk di dalam awan hujan. 
Semua penjelasan sains modern ten- 
tang awan dan asal-muasal kilat dan 
halilintar sepenuhnya sesuai dengan 
penggambaran di dalam Al-Qur'an. 
(Harun Yahya, Keajaiban Al-Qur'an, 
2008) 


■ TAFSIR AT-JABARJ 

Allah Swt. menegaskan, "Dan mengapa kamu 
tidak mengatakan saat memasuki kebunmu, 
saat apa yang kamu saksikan itu membuatmu 
terkagum-kagum. Kamu mengatakan, Apa 
yang dikehendaki Allah pasti terjadi'. " 

Adapun firman-Nya, -Sekalipun engkau 
anggap harta dan keturunanku lebih sedikit 
daripadamu} ini merupakan ucapan orang- 


QS Al-Kahf, 18: 39 

orang mukmin yang tidak mempunyai harta 
kekayaan dan keturunan seperti pemilik dua 
kebun itu dan keluarganya. Dia itu seperti 
Salman, Shuhaib, dan Khabbab. Allah Swt. 
menegaskan, "Orang-orang mukmin itu ber- 
kata kepada orang-orang kafir, 'sekiranya 
kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam 
hal harta dan keturunan'." ( Tafsir At-Tabari 
Jilid XV, 2001: 264-265) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada ayat yang lalu Allah mengisahkan ke- 
congkakan seorang yang kaya. Kali ini Allah 
mengisahkan jawaban dan balasan dari 
lawan bicara orang kaya tadi. Jawaban dari 
seorang fakir tetapi mukmin berupaya me- 
nasihatinya karena kekafiran dan kecong- 
kakannya terhadap Allah Swt. la berkata, 
—Engkau ingkar kepada (Tuhan) yang men- 
ciptakan engkau dari tanah, kemudian dari 
setetes air mani, lalu Dia menjadikan eng- 
kau seorang laki-laki yang sempurna?}* Ini- 
lah peringatannya, sebuah peringatan dan 
nasihat terhadap orang yang tidak beriman, 
mengingkari Allah lagi congkak terhadap Tu- 
hannya sendiri yang telah menciptakannya. 
Allah telah memulai penciptaan bangsa ma- 
nusia dari Nabi Adam yang diciptakan dari 
segumpal tanah. Kemudian Allah menakdir- 
kan keturunan Adam lahir dari setetes air 
yang hina. 

Bagaimanakah manusia dapat meng- 
ingkari Tuhan yang telah menciptakan-Nya, 
sedangkan ayat dan tanda kekuasaan-Nya 
amatlah jelas? Oleh karena itu, ia seharusnya 
sadar bahwa penisbahan dirinya yang tepat 
adalah terhadap Sang Pencipta. Dialah Allah 


QS Al-Kahf, 18: 37-39 

Swt. yang tiada Tuhan selain-Nya, sang Pen- 
cipta segala sesuatu. 

Atas dasar pengetahuan ini, seharusnya 
seseorang sadar akan Penciptanya. Kawan 
mukmin tadi menjawab, —Tetapi aku (percaya 
bahwa), Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak 
mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu 
pun } yakni meski bagaimana pun sikapmu, 
aku tetap tidak akan pernah setuju dan sejalan 
denganmu. Aku percaya dan mengaku bahwa 
Allah Swt. lah Tuhan Yang Maha Esa. 

Ayat ini juga menjadi pendorong untuk 
mengucapkan masya Allah pada saat-saat 
seorang mukmin merasa takjub terhadap 
sesuatu dari ciptaan Allah. Sang kawan 
mukmin yang fakir masih berkata kepada si 
kaya yang congkak, "Mengapa ketika kamu 
masuk perkebunan dan tanah milikmu yang 
selalu membuatmu takjub, kamu pujilah 
Allah Swt. atas nikmat-Nya yang sempurna 
kepadamu. Dia berkenan memberi harta dan 
keturunan laki-laki yang tidak dimiliki orang 
lain. Mengapa juga kamu tidak mengatakan 
masya Allah la hawla wa la quwwata /7/a billahi 
saat engkau merasa takjub?" (Al Misbah Al 
Munir f i Tahzib Ibnu Katsir, 1 999: 639) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Kahf, 18: 39 


Dari Abu Musa r.a., dia berkata, "Ketika kami sedang bersama Rasulullah saw. dalam suatu 
perjalanan, mulailah orang-orang mengeraskan suara mereka dalam membaca takbir lalu 
bersabdalah beliau, 'Wahai manusia, rendahkanlah suara kamu sekalian! Karena kamu 
sekalian sesungguhnya tidak sedang memohon kepada yang tuli ataupun yang gaib, bahkan 
kamu sekalian sedang memohon kepada Tuhan Yang Maha Mendengar lagi Mahadekat 
yang selalu bersama kamu sekalian.' Aku pada saat itu berada di belakang beliau sambil 
mengucapkan, 'La haula wa la quwwata /7/a billah', (Tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
berkat bantuan Allah). Rasulullah saw. berkata, 'Wahai Abdullah bin Qais! Maukah kamu 
aku tunjukkan kepada salah satu kekayaan surga yang tersimpan?' Aku menjawab, 'Tentu, 
wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Yaitu ucapan, 'La haula wa la quwwata /7/a billah.'" (HR 
Muslim, 4873) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Sampai di Tujuan 

L^JL&I j L viJj i yu j \j* jy>- j L^Ul j q 

"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan perkampungan ini, kebaikan para 
penduduknya, dan kebaikan segala yang berada di dalam perkampungan ini. Kami memohon 
perlindungan kepada-Mu dari keburukan perkampungan ini, keburukan penduduknya, dan 
segala keburukan di dalam perkampungan ini." (Imam Nawawi (2009: 432) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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tempat (bagi) di dan Kami kepada maka (mereka/sekutu- 
kebinasaan antara mereka jadikan mereka sekutu) tidak menyahut 

A ^ t mAe't 


n orang-orang yang 
berdosa melihat 


tempat darinya dan mereka orang-orang yang akan bahwa 
berpaling (neraka) tidak mendapati jatuh ke dalamnya mereka 


lalu mereka 
menduga 


neraka 


f : lqlab (2 hrkt), wiGunnah (2 Hrkt), t-:Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), fj-B-2- : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), •*-" : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL*.: Idgam 
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46. Harta dan anak-anak adalah per- 
hiasan kehidupan dunia tetapi amal 
kebajikan yang terus-menerus adalah 
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harap- 
an. 

47. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
Kami perjalankan gunung-gunung dan 
engkau akan melihat Bumi itu rata 
dan Kami kumpulkan mereka (seluruh 
manusia), dan tidak Kami tinggalkan 
seorang pun dari mereka. 

48. Dan mereka akan dibawa ke hadap- 
an Tuhanmu dengan berbaris. (Allah 
berfirman), "Sesungguhnya kamu da- 
tang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kamu pada pertama ka- 
li; bahkan kamu menganggap bahwa 
Kami tidak akan menetapkan bagi ka- 
mu waktu (berbangkit untuk meme- 
nuhi) perjanjian." 

49. Dan diletakkanlah kitab (catatan 
amal), lalu engkau akan melihat orang 
yang berdosa merasa ketakutan terha- 
dap apa yang (tertulis) di dalamnya, 
dan mereka berkata, "Betapa celaka ka- 
mi, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar 
melainkan tercatat semuanya," dan 
mereka dapati (semua) apa yang te- 
lah mereka kerjakan (tertulis). Dan Tu- 
hanmu tidak menzalimi seorang jua 
pun. 

50. Dan (ingatlah) ketika Kami berfir- 
man kepada para malaikat, "Sujud- 
lah kamu kepada Adam!" Maka mereka 
pun sujud kecuali Iblis. Dia adalah dari 
(golongan) jin, maka dia mendurhakai 
perintah Tuhannya. Pantaskah kamu 
menjadikan dia dan keturunannya se- 
bagai pemimpin selain Aku, padahal 
mereka adalah musuhmu? Sangat bu- 
ruklah (Iblis itu) sebagai pengganti 
(Allah) bagi orang yang zalim. 

51. Aku tidak menghadirkan mereka 
(Iblis dan anak-cucunya) untuk menyak- 
sikan penciptaan langit dan Bumi dan 
tidak (pula) penciptaan diri mereka sen- 
diri; dan Aku tidak menjadikan orang 
yang menyesatkan itu sebagai peno- 
long. 

52. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Dia 
berfirman, "Panggillah olehmu seku- 
tu-sekutu-Ku yang kamu anggap itu." 
Mereka lalu memanggilnya, tetapi me- 
reka (sekutu-sekutu) tidak membalas 
(seruan) mereka dan Kami adakan un- 
tuk mereka tempat kebinasaan (neraka). 

53. Dan orang yang berdosa melihat 
neraka, lalu mereka menduga, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya, dan 
mereka tidak menemukan tempat ber- 
paling darinya. 

■ MU NASABAH AYAT 

Harta Merupakan Perhiasan 
Kehidupan Dunia 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mence- 
ritakan kehidupan dua orang manusia, 
satu orang kafir dan yang lainnya muk- 
min. Dalam ayat ini, Allah Swt. mem- 
berikan gambaran bagi kehidupan du- 
nia pada umumnya. (QS Al-Kahf, 18: 46) 
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18. Al-Kahf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 47 

Gunung-Gunung yang Bergerak 

Dalam QS An-Naml, 27: 88, kita di- 
beritahu bahwa gunung-gunung 
tidak diam, sebagaimana tampak- 
nya, tetapi terus-menerus bergerak. 

Gerakan gunung-gunung ini di- 
sebabkan pergerakan kerak Bumi. 
Kerak Bumi ini seperti mengapung di 
atas lapisan mantel yang lebih rapat. 
Pada awal abad ke-20, untuk per- 
tama kalinya dalam sejarah, seorang 
ilmuwan Jerman bernama Alfred 
Wegener mengemukakan bahwa be- 
nua-benua di permukaan Bumi me- 
nyatu pada masa-masa awal Bumi, 
tetapi kemudian bergeser saling 
menjauh sehingga terpisah. 

Para ahli geologi mengakui kebe- 
naran pernyataan Wegener baru 
pada tahun 1980, yakni 50 tahun 
setelah kematiannya. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Wegener dalam 
artikelnya yang terbit tahun 1915, 
sekitar 500 juta tahun lalu, seluruh 
daratan di permukaan Bumi awalnya 
merupakan kesatuan bernama Pa- 
ngaea di Kutub Selatan. 

Sekitar 180 juta tahun lalu, Pa- 
ngaea terbelah menjadi dua bagian 
dan masing-masing bergerak ke 
arah yang berbeda. 

Salah satu benua raksasa ini ada- 
lah Gondwana, meliputi Afrika, Aus- 
tralia, Antartika, dan India. Benua 
raksasa kedua adalah Laurasia, yang 
terdiri atas Eropa, Amerika Utara, dan 
Asia, kecuali India. Selama 150 juta 
tahun setelah pemisahan ini, Gon- 
dwana dan Laurasia terbagi menjadi 
daratan-daratan lebih kecil lagi. 

Benua-benua yang terbentuk se- 
telah terbelahnya Pangaea bergerak 
di permukaan Bumi secara terus- 
menerus sejauh beberapa sentimeter 
per tahun. Sebagai hasil penelitian 
geologi pada awal abad ke-20, per- 
gerakan kerak Bumi ini dijelaskan 
sebagai berikut. 

Kerak dan bagian terluar mantel 
Bumi, dengan ketebalan sekitar 100 
km, terbagi menjadi segmen-segmen 
yang disebut lempengan. Terdapat 
enam lempengan utama dan bebe- 
rapa lempengan kecil. Menurut teori 
yang disebut tektonik lempengan, 
lempengan-lempengan ini bergerak 
pada permukaan Bumi, membawa 
benua dan dasar lautan bersamanya. 
Pergerakan benua telah diukur men- 
capai 1 hingga 5 cm per tahun. Kare- 
na lempengan-lempengan tersebut 
terus bergerak, geografis Bumi pun 
berubah secara perlahan. Setiap 
tahun, misalnya. Samudra Atlantik 
menjadi sedikit lebih lebar. (Harun 
Yahya, Keajaiban Al-Qur'an, 2008) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Harta dan anak- 
anak, wahai sekalian manusia, seperti yang 
pernah dibangga-banggakan 'Uyainah dan 
Al-Agra’ di hadapan Salman, Khabbab, dan 
Shuhaib, itu semua hanya perhiasan dunia 
yang tidak berpengaruh apa-apa di akhirat 
kelak. " -Tetapi amal kebajikan yang terus- 
menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu Allah Swt. menegaskan, apa yang 
dikerjakan Salman, Khabbab, dan Shuhaib 
berupa ketaatan kepada Allah Swt. dengan 
selalu berdoa kepada-Nya pada waktu pagi 
dan petang karena mengharapkan wajah- 
Nya, itulah amalan-amalan yang abadi se- 
telah kefanaan kehidupan dunia. Itu lebih 
baik, wahai Muhammad, pahalanya di sisi 
Tuhanmu dibandingkan harta dan anak- 
anak yang sering dibanggakan orang-orang 
musyrik, yaitu keduanya akan sirna dan 


QS Al-Kahf, 18: 46 

tidak akan pernah kekal abadi di tangan pe- 
miliknya. 

Firma n-Nya, -Serta lebih baik untuk men- 
jadi harapan ^ apa yang diharapkan Salman, 
Shuhaib, dan Khabbab adalah sebaik-baik 
harapan dan cita-cita dibandingkan harapan 
'Uyainah dan Al Aqra' terhadap harta dan 
keturunan mereka. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat sepu- 
tar makna amalan-amalan yang kekal lagi 
saleh. Ada yang berpendapat shalat lima 
waktu, ada yang mengatakan zikir kepada 
Allah Swt. dengan ucapan tasbih, tahlil, dan 
lainnya. Pendapat lain menyebutkan, yaitu 
ketaatan kepada Allah Swt., ada juga yang 
menegaskan bahwa itu ucapan yang baik. 
Pendapat yang benar, mencakup seluruh 
amalan kebaikan ( Tafsir At-Tabari Jilid XV, 
2001:273-281) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah Swt., Harta dan anak-anak'f 
senada dengan firman-Nya yang lain, "Dijadikan 
terasa indah dalam pandangan manusia 
cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa 
perempuan-perempuan, anak-anak, harta 
benda yang bertumpuk dalam bentuk emas 
dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik." (QS Ali 'Imran, 3: 14) 

Maka menghadaplah kepada Allah dan 
tidak selalu menyibukkan diri, tidak menyaya- 
ngi dengan berlebih, dan membutakan mata 
hati terhadap anak-anak, harta, dan istri. 
Allah Swt. berfirman, -Tetapi amal kebajikan 
yang terus-menerus adalah lebih baik pa- 
halanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan ^ 


QS Al-Kahf, 18: 46 

Ibnu Abbas, Said bin Jubair, dan banyak 
para ulama salaf bersepakat, 4 s Amal keba- 
jikan yang terus-menerus ^ adalah shalat 
wajib lima waktu. Atha bin Abi Rabah dan 
Said bin Jubair menuturkan, Ibnu Abbas r.a. 
mengatakan, kebajikan yang terus-me- 

nerusf adalah perkataan subhanallah, alham- 
dulillah, la ilaha illallah , dan allahu akbar. Inilah 
juga jawaban Amirul Mukminin, Ali r.a. yang 
diriwayatkan Imam Ahmad, ketika ditanya apa- 
kah {/Ama/ kebajikan yang terus-menerus 
itu? Ali menjawab, "Ialah perkataan seorang 
hamba subhanallah, alhamdulillah, allahu ak- 
bar, dan la hawla wa la quwwata illa billahil 
'aliyyil 'azhim” 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menu- 
turkan makna 4 Amal kebajikan yang terus- 
menerus ^ seluruh amal baik. Pendapat inilah 
yang dipilih Ibnu Jarir. (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 640) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Kahf, 18: 46 

Abu Sa'id Al-Khudri r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Perbanyaklah kalimat- 
kalimat yang abadi dan baik." Ada yang bertanya, "Apa kalimat itu wahai Rasulullah saw.?" 
Rasulullah saw. bersabda, "Takbir, tahlil, tasbih, tahmid, dan tidak ada daya dan kekuatan 
selain dengan kekuatan dari Allah.” (HR Ibnu Hibban, Ahmad, dan Al-Hakim) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Sampai di Suatu Daerah 

Barang siapa sampai pada suatu tempat kemudian dia mengucapkan doa ini maka tidak ada 
suatu apa pun yang akan mengganggunya sampai dia meninggalkan tempat itu. 


L» oLallil <03 1 

"Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari segala keburukan perkara 
yang telah diciptakan." (Imam Nawawi (2009: 434) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Kahf, 18: 46 

i > 

Mengenai maksud dari penggalan ini ada banyak sekali perselisihan, di antaranya ada yang 
mengatakan yang dimaksud adalah shalat lima waktu, ada juga pendapat yang dimaksud 
adalah ucapan, 'Subhanallahu wal Hamdulillah, wa la ilaha illallahu, wa llahu akbar, wa la 
Haula wa la Quwwata illa billah 1 . Pendapat yang lain mengatakan maksudnya adalah segala 
amalan yang berada pada koridor taat kepada Allah. Karena itu, semua adalah amalan- 
amalan saleh yang bisa menjadi sisa bagian bagi pelakunya kelak di akhirat. 
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: Izhar, Oyl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _£ : Madd Silah (4/5 Hrkt). :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


TERJEMAH 


300 r- 


54. Dan sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan berulang-ulang kepada ma- 
nusia dalam Al-Qur'an ini dengan 
bermacam-macam perumpamaan. Te- 
tapi manusia adalah memang yang 
paling banyak membantah. 

55. Dan tidak ada (sesuatu pun) yang 
menghalangi manusia untuk beriman 
ketika petunjuk telah datang kepada 
mereka dan memohon ampunan ke- 
pada Tuhannya, kecuali (keinginan me- 
nanti) datangnya hukum (Allah yang 
telah berlaku pada) umat yang terda- 
hulu atau datangnya azab atas mereka 
dengan nyata. 

56. Dan Kami tidak mengutus rasul- 
rasul melainkan sebagai pembawa ka- 
bar gembira dan pemberi peringatan; 
tetapi orang yang kafir membantah 
dengan (cara) yang batil agar dengan 
demikian mereka dapat melenyapkan 
yang hak (kebenaran), dan mereka 
menjadikan ayat-ayat-Ku dan apa yang 
diperingatkan terhadap mereka sebagai 
olok-olokan. 

57. Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang telah diperingat- 
kan dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu 
dia berpaling darinya dan melupakan 
apa yang telah dikerjakan oleh kedua 
tangannya? Sungguh, Kami telah men- 
jadikan hati mereka tertutup, (sehing- 
ga mereka tidak) memahaminya, dan 
(Kami letakkan pula) sumbatan di 
telinga mereka. Kendatipun engkau 
(Muhammad) menyeru mereka kepada 
petunjuk, niscaya mereka tidak akan 
mendapat petunjuk untuk selama- 
lamanya. 

58. Dan Tuhanmu Maha Pengampun, 
memiliki kasih sayang. Jika Dia hendak 
menyiksa mereka karena perbuatan 
mereka, tentu Dia akan menyegerakan 
siksa bagi mereka. Tetapi bagi mereka 
ada waktu tertentu (untuk mendapat 
siksa) yang mereka tidak akan mene- 
mukan tempat berlindung dari-Nya. 

59. Dan (penduduk) negeri itu telah 
Kami binasakan ketika mereka berbuat 
zalim, dan telah Kami tetapkan waktu 
tertentu bagi kebinasaan mereka. 

60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata 
kepada pembantunya, "Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 
pertemuan dua laut; atau aku akan ber- 
jalan (terus sampai) bertahun-tahun." 

61. Maka ketika mereka sampai ke per- 
temuan dua laut itu, mereka lupa ikan- 
nya, lalu (ikan) itu melompat meng- 
ambil jalannya ke laut itu. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sifat Manusia yang Buruk 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. me- 
nerangkan penolakan Iblis untuk sujud 
kepada Adam a. s. karena merasa lebih 
tinggi kedudukannya. Pada ayat-ayat 
berikut ini Allah menjelaskan sikap orang- 
orang musyrik terhadap para rasul, Al- 
Qur'an, dan tanda-tanda keesaan Allah 
sehingga mereka dianggap sebagai orang- 
orang yang paling zalim. (QS Al-Kahf, 
18: 54) 
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18. Al-Kahf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 60-64 

Nabi Musa a. s. dan Orang 
Berpengetahuan 

Ada hikmah penting yang bisa diam- 
bil dari ilustrasi ayat ini. Perkataan 
Musa, "Bawalah kemari makanan 
kita. Sesungguhnya, kita telah mera- 
sa letih karena perjalanan kita ini." 
menunjukkan bahwa Musa menyan- 
tap makan paginya saat ia beristira- 
hat. Sementara, orang lain kemung- 
kinan melakukan dua kali istirahat 
untuk sarapan dan untuk melepas 
lelah untuk memenuhi dua kebu- 
tuhan itu. Intinya, keputusan yang 
dilakukan beliau ini menunjukkan 
bahwa seorang muslim harus dapat 
mengatur waktunya dengan bijak- 
sana. 

Pelajaran mulia lain adalah me- 
reka lupa membawa bekalnya dan 
menganggap setanlah yang mem- 
buat mereka lupa. Di sini jelas ter- 
lihat penekanan bahwa setan bisa 
memengaruhi manusia untuk lupa. 
Misalnya, setan membuat orang 
lupa untuktidak melakukan perbuat- 
an baik demi agama dan muslim 
lainnya. Tujuan utama Musa adalah 
mengingatkan manusia untuk selalu 
mengingat Allah. Hal terbaik yang 
dilakukan orang yang memiliki 
keyakinan adalah melawan pengaruh 
setan dengan selalu membuatdirinya 
senantiasa mengingat Allah. 

Hikmah mulia ketiga yang da- 
pat diambil dari percakapan yang 
disebutkan tadi adalah kesadaran 
Musa akan pertanda dari Allah. 
Misalnya, beliau segera menyadari 
rasa lupanya pada makanan sebagai 
pertanda dan langsung mengubah 
arah perjalanannya. Ini menunjuk- 
kan Musa adalah orang yang selalu 
mengingat Allah sehingga ia selalu 
waspada terhadap situasi kehidupan 
yang telah ditakdirkan Allah. Hal ini 
membuat beliau menjadi orang yang 
bijaksana, yaitu dapat mengambil 
simpulan dari apa yang beliau dengar 
di sekitarnya. 

Musa dan pembantunya me- 
nyadari sikap lupa mereka sebagai 
pertanda dari Allah dan kembali 
ke arah dari mana mereka berasal. 
Kemudian, Musa berjumpa dengan 
seseorang. Al-Qur'an tidak menye- 
butkan nama orang yang dikaruniai 
kebijakan yang besar itu, tetapi 
tradisi menyebutnya sebagai Khidr. 
Meski Musa berkeinginan untuk be- 
lajar dari orang bijak ini, orang itu 
menyatakan Musa akan tidak sabar 
mengikutinya. Kisah ini tertuang 
dalam QS Al-Kahf, 18: 65-82. (Harun 
Yahya, Nabi Musa a. s., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Sungguh Kami telah 
memberikan berbagai macam perumpama- 
an dalam Al-Qur'an ini dan Kami memberi- 
kan nasihat serta mendebat mereka dengan 
segala hujah untuk menjelaskan dan mem- 
peringatkan mereka sehingga mau meng- 
ambil ibrah dan pelajaran. " 

Agar mereka mau sadar dari keadaan 
mereka selama ini terutama dari berbuat 
syirik kepada Allah Swt. dengan menyem- 
bah berhala. 4 Dan manusia adalah memang 
makhluk yang paling banyak membantah"f . 
Allah Swt. menegaskan, watak manusia itu 
paling banyak membantah dan membang- 
kang sehingga tidak mau kembali kepada 
kebenaran dan tidak mau sadar terhadap 
peringatan Allah Swt. 


QS Al-Kahf, 18: 54 

Yunus meriwayatkan kepadaku, ia ber- 
kata, "Ibnu Wahab meriwayatkan, ia ber- 
kata, 'Ibnu Zaid berkata seputar firman-Nya, 
$Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah ^>. la berkata, 'Bantahan 
adalah pembangkangan, yaitu pembang- 
kangan setiap kaum terhadap nabi mereka. 
Mereka membantah setiap wahyu yang 
datang kepada mereka.'" 

Dia kemudian membaca ayat, $(Orang) 
ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, 
dia makan dari apa yang kamu makan, dan 
meminum dari apa yang kamu minum f (QS Al- 
Mu'minun, 23: 33). Dia juga membaca ayat, 
-Sehingga diberikan kepada kamify (QS Al- 
An'am, 6: 124),' dan ayat <^Dan kalau Kami 
turunkan kepadamu tulisan di atas kertas- 
(QS Al-An'am, 6: 7).'" ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XV, 2001: 299-300) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada ayat di atas, Allah menuturkan bahwa 
Dia telah menjelaskan kepada manusia ber- 
bagai perumpamaan di dalam Al-Qur'an un- 
tuk dijadikan i'tibar agar mereka tidak ter- 
sesat dari jalan kebenaran atau melenceng 
dari hidayah yang semula Allah karuniakan 
kepada mereka. Meskipun telah ada 
penjelasan ini berkali-kali, manusia selalu 
cenderung suka berbantah-bantahan, suka 
menentang, berselisih dengan kebatilan ter- 
hadap sesuatu yang benar kecuali orang- 
orang yang Allah selamatkan dan tunjukkan 
arah kebenaran dan keselamatan. 

Ali r.a. mengisahkan, Rasulullah saw. 
mengetuk pintu mereka (Ali dan Fathimah 


QS Al-Kahf, 18: 54 
r.a.) pada malam hari dan beliau bertanya, 
" Tidakkah kalian shalat malam?" 

Ali menjawab, "Wahai Rasulullah, jiwa 
dan nyawa kami di tangan Allah Swt. Jadi, 
jika Dia hendak menggunakannya dalam ke- 
baikan, tentulah Dia akan melakukannya." 
Rasulullah saw. lalu melangkah pergi mening- 
galkan mereka tanpa membantahnya. 

Kemudian, Ali r.a. mendengar Rasulullah 
saw. berkata dari kejauhan sambil menepuk 
pahanya, "1/1/a kanal insanu aktsara ..." Ha- 
dits ini ditulis juga dalam ShahihBukhari dan 
Muslim. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 643) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Kahf, 18: 54 


Dari 'Ali bin Abu Thalib r.a. mengabarkan bahwa Rasulullah saw. mengetuk pintu rumahnya 
untuk membangunkannya dan Fathimah putri Nabi Muhammad saw. suatu malam seraya 
bersabda, Tidakkah kalian berdua bangun untuk shalat?' Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah 
saw., sesungguhnya jiwa-jiwa kami berada di tangan Allah. Jika Dia hendak membangunkan 
kami, Dia akan membangunkan kami.' Lalu Rasulullah saw. pun pulang ketika kami mengatakan 
demikian dan beliau tidak kembali lagi kepadaku sama sekali lalu aku mendengar Rasulullah 
saw. sambil berlalu dan memukul pahanya, bersabda (membaca ayat), 'Dan manusia adalah 
makhluk yang paling banyak membantah'.” (HR Bukhari dan Muslim) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Melihat Negerinya 


lij j j ^ ^ 


Jl 


'Jadikanlah negeri itu bagi kami sebagai tempat tinggal dan mendatangkan rezeki yang 
baik." (Imam Nawawi (2009: 437) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


I KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Kahf, 18: 54 


Sangat banyak permusuhan, tidak mau menerima kebenaran, dan tidak pula mau menerima 
nasihat. 
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62. Maka ketika mereka telah melewati 
(tempat itu), Musa berkata kepada 
pembantunya, "Bawalah kemari ma- 
kanan kita; sungguh kita telah merasa 
letih karena perjalanan kita ini." 

63. Dia (pembantunya) menjawab, "Ta- 
hukah engkau ketika kita mencari tem- 
pat berlindung di batu tadi, maka aku 
lupa (menceritakan tentang) ikan itu 
dan tidak ada yang membuat aku lupa 
untuk mengingatnya kecuali setan, dan 
(ikan) itu mengambil jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali." 

64. Dia (Musa) berkata, "Itulah (tem- 
pat) yang kita cari." Lalu keduanya kem- 
bali, mengikuti jejak mereka semula, 

65. lalu mereka berdua bertemu de- 
ngan seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan 
rahmat kepadanya dari sisi Kami, dan 
yang telah Kami ajarkan ilmu kepada- 
nya dari sisi Kami. 495 

66. Musa berkata kepadanya, "Bolehkah 
aku mengikutimu agar engkau meng- 
ajarkan kepadaku (ilmu yang benar) 
yang telah diajarkan kepadamu (untuk 
menjadi) petunjuk?" 

67. Dia menjawab, "Sungguh, engkau 
tidak akan sanggup sabar bersamaku. 

68. Dan bagaimana engkau akan dapat 
bersabar atas sesuatu, sedang engkau 
belum mempunyai pengetahuan yang 
cukup tentang hal itu?" 

69. Dia (Musa) berkata, "Insya Allah 
akan engkau dapati aku orang yang sa- 
bar, dan aku tidak akan menentangmu 
dalam urusan apa pun." 

70. Dia berkata, "Jika engkau meng- 
ikutiku, maka janganlah engkau me- 
nanyakan kepadaku tentang sesuatu 
apa pun, sampai aku menerangkannya 
kepadamu." 

71. Maka berjalanlah keduanya, hing- 
ga ketika keduanya menaiki perahu lalu 
dia melubanginya. Dia (Musa) berkata, 
"Mengapa engkau melubangi perahu 
itu, apakah untuk menenggelamkan 
penumpangnya? Sungguh, engkau te- 
lah berbuat sesuatu kesalahan yang be- 
sar." 

72. Dia berkata, "Bukankah sudah ku- 
katakan, bahwa engkau tidak akan 
mampu sabar bersamaku?" 

73. Dia (Musa) berkata, "Janganlah eng- 
kau menghukum aku karena kelupaan- 
ku dan janganlah engkau membebani 
aku dengan sesuatu kesulitan dalam 
urusanku." 

74. Maka berjalanlah keduanya; hing- 
ga ketika keduanya berjumpa dengan 
seorang anak muda, maka dia mem- 
bunuhnya. Dia (Musa) berkata, "Meng- 
apa engkau bunuh jiwa yang bersih, 
bukan karena dia membunuh orang la- 
in? Sungguh, engkau telah melakukan 
sesuatu yang sangat mungkar." ber- 
ibadah kepada Tuhannya. 


t'Ste. 


dari per- sungguh (Kita) makanan berikan kepada (ia/Musa) maka tatkala (keduanya) 
jalanan kita telah menemukan kita padaku pembantunya berkata telah melewati (tempat itu) 


< kita > ber - ketika ta “ 62 rasa letih i, 

lindung engkau tu) berkata 

> 9 4 j> 9 t*-' 


maka 

sungguh aku 


di sebuah batu 


setan kecuali (ada y an &) mem ' dan 

setan Kecuali buatku lupa padanya tidaklah 

Z'./ 


dan (ia/ikan) untuk aku 
mengambil mengingatnya 


jalannya 


(dengan) 
cara aneh 


(ke) dalam 
laut 


pada jejak mereka maka (kedua- 

berdua (semula) nya) kembali 


(kita) (tempat) yang 
cari (kita) adalah 




dan hamba- 
hamba Kami 


seorang hamba lalu (keduanya) 
(Khidir) mendapati 


menelusuri 

(mengikuti) 


dari rahmat Kami beri ia 


aku boleh 
mengikutimu 


lari sisi dan Kami 

Kami mengajarkannya 


Musa berkata 
kepadanya 


65 pengetahuan 


(untuk men- , . 

66 jadi) petunjuk apa-apa yang 

(yang benar) engkau telah diajarkan 


engkau tidak akan 
mampu 


sungguh (ia/Khidir) 
engkau berkata 


agar engkau 
mengajariku 


(ia/Musa) 

berkata 


terhadap apa yang 
belum engkau kuasai 


dan bagaimana 
engkau bersabar 


67 bersabar ber f ama ' 


penge- 

tahuan 


padanya 


> 

engkau akan 
mendapati aku 


(ia/Khidir) 

berkata 


(segala) 

urusan 


, dan aku tidak 

P adamu menentang 


insya Allah (jika 
Allah berkehendak) 


orang yang 
bersabar 


sampai aku 
katakan 


tentang maka jangan engkau maka jika engkau 
sesuatu bertanya padaku mengikutiku 

.'V'’. ,s.~\/ ^ 


suatu , . , 

penjelasan danl y a P adamu 

//»/// ✓ / y/ 


hingga ketika 
keduanya naik 

y * 


apakah engkau (ia/Musa) (ia) melu- 

merusaknya berkata banginya 


maka (kedua- 
nya) berjalan 


ke dalam perahu 


sungguh bukankah aku (ia/Khidir) 
engkau pernah katakan berkata 


tu sungguh engkau penum- untuk engkau 

sesua u te i ab datan g kan pangnya tenggelamkan 


JIS <S 


dan 

jangan 


jangan engkau (ia/Musa) 

hukum aku berkata 


bersabar bersamaku e J« kau tidak 
akan mampu 


lalu (ia/Khidir) anak 
membunuhnya muda 


hingga ketika ke- lalu keduanya 
duanya bertemu kembali berjalan 


(dengan) 

kesulitan 


dari engkau membe- 
urusanku bani aku 


sungguh engkau dengan tanpa (ia mem- jiwa yang 
telah datangkan bunuh) orang lain suci 


apakah (ia/Musa) 
engkau bunuh berkata 


sesuatu yang 
mungkar 


495. Menurut mufasir berdasarkan hadits, hamba 
di sini ialah Khidir dan yang dimaksud dengan 
rahmat di sini ialah wahyu dan kenabian. Sedang 
yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu tentang 
yang gaib seperti yang akan diterangkan dalam 
ayat berikut. 


f: lqlab (2 hrkt), uiGunnah (2 Hrkt), ■ :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), • — : Ikhfa’ (2 Hi 
.w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fj-^- : Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


TERJEMAH f 


599 


18. Al-Kahf 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 63 

Kisah Nabi Musa a. s. 
dan Khidir a. s. 

Al-Qur'an benar-benar merupakan 
mukjizat bagi Rasulullah saw. Di an- 
tara bukti kemukjizatannya adalah 
kisah-kisah gaib tentang nabi-nabi 
dan umat-umat terdahulu. Misalnya, 
kisah tentang Musa yang bertemu 
dengan Khidir, seorang yang dibe- 
ri anugerah ilmu yang dalam oleh 
Allah yang kemudian banyak mem- 
beri nasihat kepada Musa a. s. 

Lalu mereka bertemu dengan se- 
orang hamba di antara hamba-ham- 
ba Kami, yang telah Kami berikan ke- 
padanya rahmat dari sisi Kami, dan 
yang telah Kami ajarkan kepadanya 
ilmu dari sisi Kami. (QS Al-Kahf, 18: 65) 

Allah itu Maha Pengasih, Maha 
Pemurah, dan Maha Penyayang ke- 
pada hamba-hamba-Nya. Musa a. s. 
berangkat untuk bertemu Khidir a. s., 
seseorang yang telah diberi rahmat 
oleh Allah. Oleh karena itu, sifat-sifat 
Maha Pengasih dan Maha Penyayang 
Allah tecermin padanya. Sifat Allah 
tersebut telah memungkinkan diri- 
nya menerima pengetahuan yang 
lebih dari Allah dan menjadi salah 
satu hamba pilihan-Nya. 

Dalam ayat sebelumnya, sebelum 
Musa bertemu dengan Khidir, ia me- 
minta saran dari pemuda (muridnya), 
sebagaimana dikisahkan berikut ini. 

" Dan (ingatlah) ketika Musa ber- 
kata kepada muridnya, 'Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum 
sampai ke pertemuan dua buah la- 
utan; atau aku akan berjalan sampai 
bertahun-tahun/" (QS Al-Kahf, 18: 60) 

Di sini 'murid' menunjukkan bah- 
wa ketika melakukan sesuatu, kita 
seharusnya mencari bantuan dari 
orang-orang muda dan bekerja sa- 
ma dengan mereka. 

Orang-orang muda harus dimo- 
tivasi untuk menggunakan energi, 
gairah, kekuatan, ambisi, dan se- 
mangat mereka untuk perbuatan 
yang terbaik untuk meraih rahmat 
Allah. Beberapa ayat berbicara ten- 
tang pemuda dan ayat berikutnya 
menyatakan bahwa hanya beberapa 
pemuda dari bangsanya yang ber- 
iman kepada Musa a. s. 

Ayat keenam belas surah Al-Kahf 
menyebutkan titik pertemuan yang 
menjadi tujuan perjalanan Nabi 
Musa a. s. mengetahui akan bertemu 
dengan seseorang dan dia menge- 
tahui akan terjadi di "tempat per- 
temuan dua laut." Tempat ini bisa 
berada di tempat mana pun di per- 
mukaan Bumi yang sesuai dengan 
gambaran ini. (Harun Yahya, Hari 
Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, murid Musa berkata 
kepada Musa saat Musa mengatakan kepada- 
nya, "Berikanlah kepada kami makanan kami 
untuk kami makan," Tahukah kamu tatkala 
kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, sesungguhnya aku lupa (menceritakan 
tentang) ikan itu)> di sana, 4Dan tidak adalah 
yang melupakan aku kecuali setang. Allah 
Swt. menegaskan, dan tidak ada yang melupa- 
kanku untuk menceritakan ikan itu kecuali 
setan 4Untuk menceritakannya 

Firman-Nya, 4Dan ikan itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh se- 


QS Al-Kahf, 18: 63 

kalfy. Allah Swt. menegaskan, "Musa lalu 
mengambil jalan ikan itu di laut dengan cara 
yang mengagumkan dirinya." Muhammad 
bin Amr meriwayatkan kepadaku, ia berkata, 
"Abu Ashim meriwayatkan dari Isa dari Al- 
Harits, dari Al-Hasan, dari Waraqa', dari Ibnu 
Abu Nujaih, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, <^/Ce laut dengan cara yang aneh sekali- 
la berkata, "Musa kagum menyaksikan jejak 
ikan itu di laut yang kemudian menghilang, 
di sana ia lalu mendapatkan jejak kehijau- 
hijauan." ( Tafsir At-Tabari Jilid XV, 2001: 
316-319) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Rangkaian ayat ini berbicara tentang per- 
jalanan Nabi Musa untuk mencari seorang 
hamba Allah yang diceritakan mempunyai 
pengetahuan dan ilmu tentang Allah lebih 
dari pengetahuan Musa. 

Sebelum melakukan perjalanan. Nabi 
Musa telah diperintahkan untuk membawa 
serta ikan yang telah diasinkan. Jika dalam 
perjalanan Musa diberitahu bahwa jika ikan 
tersebut hilang, itu merupakan pertanda. 

Mereka pun (Nabi Musa dan pembantu- 
nya) berjalan hingga mencapai pertemuan 
dua buah laut. Di sana mereka menemukan 
mata air yang dinamakan Mata Air Kehi- 
dupan. Mereka beristirahat dan tidur di sana. 
Ikan asin yang dibawanya terkena percikan 
air. Kemudian ikan itu menggelepar di da- 
lam keranjang yang terbuat dari pelepah 
kurma di sisi Yusya' a. s. Ikan tersebut lama- 
kelamaan bergeser dan menceburkan diri 
ke dalam lautan, la pun berjalan di atas air 
dan tidak berenang. Air tersebut bagaikan 
jembatan. Air laut dan ikan tidak saling 
bercampur seperti hal yang lumrah. Ibnu 
Juraij menukil pendapat Ibnu Abbas r.a. 


QS Al-Kahf, 18: 63 

yang mengatakan bahwa jejak ikan tersebut 
seperti batu. Muhammad bin lshaq menukil 
dari Jubay bin Ka'ab bahwa ketika sedang 
menceritakan peristiwa di atas, Rasulullah 
saw. berkata, " Air tidak pernah terkumpul 
(terbentuk) semenjak dulu kecuali air laut 
itu (yang dilewati ikan Musa). Jalur (air) 
ikan tersebut tetap (tidak berubah). Air itu 
tergores dan seperti membentuk suatu lu- 
bang atau saluran air agar Musa dapat me- 
lihat jejak perginya ikan dan mengikutinya 
sehingga Musa berkata, 'Itulah tempat yang 
kita cari.’" 

Dalam ayat ini, setelah melewati tempat 
ikan tadi terlepas sekitar satu marhalah, 
pembantunya lupa mengatakan bahwa 
ikannya tertinggal jatuh ke laut, ayat itu 
menjelaskan, <^Ma/ra aku lupa (mencerita- 
kan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
membuat aku lupa untuk mengingatnya ke- 
cuali setan, dan (ikan) itu mengambil jalan- 
nya ke laut dengan cara yang aneh sekali ^ 
{Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 644) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Kahf, 18: 63 


Ubay bin Ka'ab mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Ketika Musa duduk bersama beberapa 
orang bani Israil, tiba-tiba seorang laki-laki datang dan bertanya kepada Musa, 'Adakah 
seseorang yang lebih pandai daripada kamu?' Musa menjawab, 'Tidak.' Lalu, Allah me- 
nurunkan wahyu kepada Musa, 'Ada, yaitu hamba Kami, Khidhir/ Musa bertanya kepada 
(Allah) bagaimana jalan ke sana, lalu, Allah menjadikan ikan sebagai sebuah tanda baginya 
dan dikatakan kepadanya, 'Apabila ikan itu hilang darimu, kembalilah (ke tempat itu) karena 
engkau akan bertemu dengannya (Khidhir). ' Musa pun mengikuti jejak ikan laut. Murid Musa 
berkata kepadanya, 'Adakah kamu melihat kita berdiam, yakni ketika beristirahat di batu 
besar. Sesungguhnya aku terlupa kepada ikan itu dan tiada yang membuat aku lupa tentang 
hal itu, melainkan setan/ Musa berkata, 'Kalau demikian, memang itulah tempat yang kita 
cari. ' Lalu, keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Mereka pun bertemu dengan 
Khidhir. Lalu, apa yang terjadi pada mereka selanjutnya telah diceritakan Allah Azza wa Jalla 
di dalam Kitab-Nya." (HR Bukhari, 57) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menyambut Kepulangan Musafir 


^ 's* s s N ^ ^ ^ 9 * \ } s* 

"Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan dirimu. Atau segala puji bagi Allah yang 
telah menyatukan kembali denganmu." (Imam Nawawi (2009: 438) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 
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JUZ 16 

75. Dia berkata, "Bukankah sudah ku- 
katakan kepadamu, bahwa engkau ti- 
dak akan mampu sabar bersamaku?" 

76. Dia (Musa) berkata, "Jika aku ber- 
tanya kepadamu tentang sesuatu sete- 
lah ini, maka jangan lagi engkau mem- 
perbolehkan aku menyertaimu, sesung- 
guhnya engkau sudah cukup (bersabar) 
menerima alasan dariku." 

77. Maka keduanya berjalan; hingga 
ketika keduanya sampai kepada pen- 
duduk suatu negeri, mereka berdua 
meminta dijamu oleh penduduknya, te- 
tapi mereka (penduduk negeri itu) tidak 
mau menjamu mereka, kemudian ke- 
duanya mendapatkan dinding rumah 
yang hampir roboh (di negeri itu), la- 
lu dia menegakkannya. Dia (Musa) ber- 
kata, "Jika engkau mau, niscaya engkau 
dapat meminta imbalan untuk itu." 

78. Dia berkata, "Inilah perpisahan 
antara aku dengan engkau; aku akan 
memberikan penjelasan kepadamu atas 
perbuatan yang engkau tidak mampu 
sabar terhadapnya. 

79. Adapun perahu itu adalah milik 
orang miskin yang bekerja di laut; aku 
bermaksud merusaknya, karena di ha- 
dapan mereka ada seorang raja yang 
akan merampas setiap perahu. 

80. Dan adapun anak muda (kafir) itu, 
kedua orang tuanya mukmin, dan ka- 
mi khawatir kalau dia akan memaksa 
kedua orang tuanya kepada kesesatan 
dan kekafiran. 

81. Kemudian kami menghendaki, seki- 
ranya Tuhan mereka menggantinya de- 
ngan (seorang anak lain) yang lebih ba- 
ik kesuciannya daripada (anak) itu dan 
lebih sayang (kepada ibu bapaknya). 

82. Dan adapun dinding rumah itu 
adalah milik dua anak yatim di kota 
itu, yang di bawahnya tersimpan harta 
bagi mereka berdua, dan ayahnya se- 
orang yang saleh. Maka Tuhanmu 
menghendaki agar keduanya sampai 
dewasa dan keduanya mengeluarkan 
simpanannya itu sebagai rahmat dari 
Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan 
menurut kemauanku sendiri. Itulah 
keterangan perbuatan-perbuatan yang 
engkau tidak sabar terhadapnya." 

83. Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Zulkarnain. Ka- 
takanlah, "Akan kubacakan kepadamu 
kisahnya." 

■ MUNASABAH AYAT 

Kebenaran Kenabian Muhammad 

Pada ayat-ayat yang lalu, dijelaskan ki- 
sah Nabi Musa menuntut ilmu dari Khi- 
dir yang memperoleh ilmu ladunni dari 
Allah sehingga berbagai perbuatannya 
tidak dipahami oleh Musa. Pada ayat- 
ayat ini diterangkan tentang kisah Zul- 
karnain dan Ya'juj dan Ma'juj sebagai 
jawaban atas permintaan musyrikin Me- 
kah yang meragukan kebenaran kenabi- 
an Nabi Muhammad saw. (QS Al-Kahf, 
18: 83-84) 
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18. Al-Kahf 



KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 79 

Keadaan Laut 

Kegelapan laut dan samudra dijum- 
pai pada kedalaman 200 meter atau 
lebih. Pada kedalaman ini, hampir 
tidak ada cahaya. Di bawah kedalam- 
an 1.000 meter, tidak ada cahaya 
sama sekali. Kini, kita telah menge- 
tahui keadaan umum laut, ciri-ciri 
makhluk hidup di dalamnya, kadar 
garam, jumlah air, luas permukaan, 
dan kedalamannya. Kapal selam dan 
perangkat khusus yang dikembang- 
kan menggunakan teknologi mo- 
dern, memungkinkan para ilmuwan 
untuk mendapatkan semua infor- 
masi ini. 

Manusia tidak mampu menye- 
lam pada kedalaman di bawah 40 
meter tanpa bantuan peralatan 
khusus. Mereka tidak mampu ber- 
tahan hidup di bagian samudra 
yang dalam yang gelap, seperti pada 
kedalaman 200 meter. Karena alasan 
inilah, para ilmuwan baru-baru ini 
saja mampu menemukan informasi 
kelautan yang sangat terperinci 
tersebut. Namun, pernyataan "gelap 
gulita di lautan yang dalam" diguna- 
kan dalam surah An-Nur 1 .400 tahun 
lalu. Sudah pasti hal ini merupakan 
salah satu keajaiban Al-Qur'an ka- 
rena infomasi tersebut dinyatakan 
kala belum ada perangkat yang me- 
mungkinkan manusia menyelam di 
kedalaman samudra. 

Selain itu, pernyataan pada ayat 
ke-40 surah An-Nur "...atau seperti 
gelap gulita di lautan yang dalam , 
..." mengarahkan perhatian kita 
pada satu keajaiban lain Al-Qur'an. 

Para ilmuwan baru-baru ini saja 
menemukan keberadaan gelombang 
di bawah permukaan yang "terjadi 
pada daerah persinggungan antara 
lapisan-lapisan air laut dan kerapat- 
an berbeda". Gelombang internal 
ini meliputi perairan dalam laut dan 
samudra karena memiliki kekerapan 
lebih tinggi daripada lapisan air di 
atasnya. Perilaku gelombang inter- 
nal sama dengan gelombang per- 
mukaan. Gelombang ini bisa pecah 
sebagaimana gelombang permuka- 
an. Gelombang internal tidak da- 
pat dilihat mata manusia, tetapi 
keberadaannya dapat diketahui de- 
ngan mempelajari temperatur atau 
perubahan kadar garam di tempat- 
tempat tertentu. 

Pernyataan-pernyataan dalam 
Al-Qur'an benar-benar bersesuai- 
an dengan penjelasan tersebut di 
atas. Tanpa adanya penelitian, kita 
hanya mampu melihat gelombang 
di permukaan laut. Keberadaan ge- 
lombang internal di dasar laut mus- 
tahil kita ketahui. Akan tetapi, dalam 
surah An-Nur, Allah Swt. mengarah- 
kan perhatian kita pada jenis gelom- 
bang yang terdapat di kedalaman 
samudra. Sungguh, fakta yang baru 
saja ditemukan para ilmuwan ini 
menunjukkan sekali lagi bahwa Al- 
Qur'an adalah kalam Allah. (Harun 
Yahya, Keajaiban Al-Qur'an, 2008) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berbicara tentang klarifikasi Khidir 
bahwa apa yang dilakukannya mempunyai 
tujuan dan ia mempunyai pengetahuan 
tentangnya, pada ayat 79, dia menyatakan 
bahwa perahu itu adalah milik orang-orang 
miskin di kaum itu yang mereka memper- 
oleh penghasilan hidup di laut, dengan di 
rusaknya perahu itu, mereka bisa selamat 
dari tirani raja yang tengah merompak se- 
tiap kapal yang berlayar, dan kapal-kapal 
yang dirompaknya adalah kapal-kapal 
yang masih bagus, dalam arti raja itu tidak 
mengambil dan merebut semua kapal yang 
berlayar, pengertian ini disampaikan oleh 
Ibnu Jarir Ath Thabari melalui riwayat Ibnu 
Mas'ud, Nama raja tirani yang melakukan 
perampasan kapal-kapal itu adalah Hudah 
bin Budad, nama ini diperoleh dari riwayat 
Imam Ahmad dari jalan Hajjaj, dari Ibnu Ju- 
raij, dari Wahb. 

Perbuatan yang kedua dari Khidir adalah 
membunuh anak, Khidir mempunyai ilmu 
bahwa anak itu adalah seorang kafir, namun 
kedua orang tuanya beriman. Di khawatir- 
kan anak itu akan membuat kedua orang 
tuanya berbuat sombong dan durhaka ke- 
pada Allah. Dan dalam tafsir-tafsir yang lain 
dijelaskan bahwa Allah akan menggantinya 
dengan anak yang lebih suci, lebih saleh 
dan lebih menyayangi kedua orang tuanya. 
Dalam satu riwayat dijelaskan bahwa kedua 
orang tua yang dibunuh oleh Khidir, ketika 


QS Al-Kahf, 18: 79-82 

itu mereka tengah berbahagia dengan kela- 
hiran, namun mereka juga bersedih karena 
salah satu anaknya telah dibunuh pula, akan 
tetapi ketika dijelaskan bahwa jika anak itu 
terus dibiarkan hidup, akan membuat mereka 
berdua binasa, maka ridlalah kedua orang tua 
itu. 

Kasus yang ketiga adalah penduduk suatu 
negeri itu enggan menyambut dan menjamu- 
nya, sampai ketika Musa dan Khidir menemu- 
kan suatu tembok yang hampir rubuh, lalu 
Khidir menegakannya kembali dengan alasan 
bahwa di bawah tembok itu ada harta karun 
milik dua orang anak yatim kampung itu. 
Mengenai bentuk harta karunnya sebagian 
ahli tafsir mengatakan bahwa itu adalah lem- 
baran-lembaran berisi ilmu. Penafsiran ini di- 
sampaikan oleh Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, 
dan yang lainnya. Selain itu,adajuga juga pen- 
dapat-pendapat yang mengatakan bahwa itu 
adalah benar-benar harta yang terpendam. 
Pendapat ini disampaikan oleh 'Ikrimah. Dan 
Ibnu Jarir menganggap pendapat ini lebih 
kuat karena menurut kebiasaan orang Arab, 
bahwa kata harta karun itu berupa harta, dan 
pentakwilan kepada selain harta itu berlaku 
dan terjadi jika ada suatu dalil yang menun- 
jukkan kepada di luar kebiasaannya disebab- 
kan suatu 'illat yang menghalanginya untuk 
dipahami sebagaimana kebiasaannya. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIV, 2001 : 353-366) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ini merupakan tafsir atas setiap tindakan 
Khidir yang tidak dapat diterima oleh akal 
Musa ataupun manusia lain. Dimulai dari 
tindakan yang pertama, yaitu pembolongan 
perahu. Khidir sejatinya tidak mengingkari 
atas tindakannya yang terlihat secara za- 
hir, yakni tindakannya secara zahir ini pada 
dasarnya tidak dibenarkan, sekali lagi Khidir 
melakukan hal ini bukan atas kemauannya, 
tetapi atas ilham Allah jua karena suatu ra- 
hasia di baliknya. Rahasia batin inilah yang 
tidak diketahui Musa a. s. 

Khidir menjelaskan bahwa perahu yang 
ditumpanginya tadi sengaja dibolongi un- 
tuk membuatnya cacat dan tidak sempurna 
seperti sedia kala karena mereka akan me- 
lewati daerah kekuasaan raja yang zalim, di 
mana ia akan merebutsetiap perahu yang 
baik keadaannya. Khidir hendak membuat- 
nya terlihat tidak sempurna dan cacat se- 
hingga raja zalim tidak mengambil paksa 
perahu tersebut. Hal ini agar kawanan 
penduduk yang miskin masih dapat meng- 
gunakannya karena mereka tidak memiliki 
mata pencaharian apa pun, kecuali dengan 
bantuan perahu tersebut. Ada juga yang 
mengatakan bahwa para pemilik perahu 
tersebut adalah anak-anak yatim. 

Kisah yang kedua adalah tafsir Pem- 
bunuhan anak laki-Laki kecil, Ibnu Abbas 
menyampaikan hadits yang diriwayatkan 
dari Ubay bin Ka'ab bahwa Nabi saw. ber- 
sabda, "Anak laki-laki yang dibunuh Khidir 


QS Al-Kahf, 18: 79-82 

suatu hari nanti akan tumbuh menjadi ka- 
fir." Qatadah menuturkan, "Kedua orang tua 
anak laki-laki itu merasa amat gembira ketika 
anaknya lahir dan amat bersedih ketika ia 
terbunuh. Namun, jika anak laki-lakinya itu 
masih hidup tentu itu akan menjatuhkan me- 
reka berdua pada jurang kebinasaan. Maka 
ridhalah seorang mukmin akan ketentuan 
Allah. Apa yang telah Allah tentukan bagi se- 
orang mukmin meski ia membencinya tetap- 
lah jauh lebih baik daripada ketentuan yang 
dibuat mukmin sendiri meski ketentuannya 
itu disukainya." Ibnu Juraij menyatakan, yakni 
anak yang lebih cerdas dari anak ini dan me- 
reka (orang tua kandungnya) juga lebih men- 
cintai anak itu nanti. 

Kisah ketiga adalah tafsir kisah penegakan 
dinding yang hampir roboh tanpa imbalan. 
Melalui ayat ini, kita dapat menyatakan bahwa 
lafaz garyah dimaknai sebagai kota. 

Ayat tentang ini, bermakna bahwa din- 
ding yang dimiliki oleh dua anak yatim yang 
masih kecil di suatu kota. Di bawah dinding 
tersebut ada harta milik mereka yang belum 
diketahui, namun diketahui Khidir. 

Ikrimah dan Qatadah menuturkan bahwa 
di dalam tanah, tepatnya di bawah dinding 
yang hendak hancur tersebut, tersimpanlah 
harta milik mereka berdua. Inilah makna 
zahir dari ayat tersebut dan ini merupakan 
pendapat Ibnu Jarir At-Tabari. ( Al-Misbah Al- 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 645- 
647) 
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84. Sungguh, Kami telah memberi ke- 
dudukan kepadanya di Bumi, dan Kami 
telah memberikan jalan kepadanya (un- 
tuk mencapai) segala sesuatu, 

85. maka dia pun menempuh suatu jalan. 

86. Hingga ketika dia telah sampai di 
tempat matahari terbenam, 496 dia meli- 
hatnya (matahari) terbenam di dalam 
laut yang berlumpur hitam, dan di 
sana ditemukannya suatu kaum (tidak 
beragama). Kami berfirman, "Wahai 
Zulkarnain! Engkau boleh menghukum 
atau berbuat kebaikan (mengajak ber- 
iman) kepada mereka." 

87. Dia (Zulkarnain) berkata, "Barang 
siapa berbuat zalim, kami akan meng- 
hukumnya, lalu dia akan dikembalikan 
kepada Tuhannya, kemudian Tuhan 
mengazabnya dengan azab yang sa- 
ngat keras. 

88. Adapun orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, maka dia men- 
dapat (pahala) yang terbaik sebagai ba- 
lasan, dan akan kami sampaikan kepa- 
danya perintah kami yang mudah. 

89. Kemudian dia menempuh suatu ja- 
lan (yang lain). 

90. Hingga ketika dia sampai di tem- 
pat terbit matahari (sebelah timur) di- 
dapatinya (matahari) bersinar di atas 
suatu kaum yang tidak Kami buatkan 
suatu pelindung bagi mereka dari (ca- 
haya matahari) 497 itu, 

91. demikianlah, dan sesungguhnya 
Kami mengetahui segala sesuatu yang 
ada padanya (Zulkarnain). 

92. Kemudian dia menempuh suatu ja- 
lan (yang lain lagi). 

93. Hingga ketika dia sampai di an- 
tara dua gunung, didapatinya di bela- 
kang (kedua gunung itu) suatu kaum 
yang hampir tidak memahami pembi- 
caraan. 498 

94. Mereka berkata, "Wahai Zulkarnain! 

Sungguh, Ya'juj dan Ma'juj* 99 \tu (seke- 
lompok manusia) berbuat kerusakan 
di Bumi, maka bolehkah kami mem- 
bayarmu imbalan agar engkau mem- 
buatkan dinding penghalang antara 
kami dan mereka?" 

95. Dia (Zulkarnain) berkata, "Apa yang dan antara antara supaya (eng- pembayaran 
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lebih baik (daripada imbalanmu), ma- 
ka bantulah aku dengan kekuatan, agar 
aku dapat membuatkan dinding peng- 
halang antara kamu dan mereka, 

96. berilah aku potongan-potongan be- 
si!" Hingga ketika (potongan) besi itu 
telah (terpasang) sama rata dengan ke- 
dua (puncak) gunung itu, dia (Zulkar- 
nain) berkata, "Tiuplah (api itu)! "Keti- 
ka (besi) itu sudah menjadi (merah 
seperti) api, dia pun berkata, "Berilah 
aku tembaga (yang mendidih) agar ku- 
tuangkan ke atasnya (besi panas itu). " 

97. Maka mereka ( Ya'juj dan Ma'juj) 
tidak dapat mendakinya dan tidak da- 
pat (pula) melubanginya. 

496. Sampai di pantai sebelah barat, tempat Zul- 
karnain melihat matahari sedang terbenam. 

497. Menurut sebagian mufasir, golongan yang 
ditemui Zulkarnain itu umat yang miskin. 

498. Mereka tidak dapat memahami bahasa 
orang lain, karena bahasa mereka sangat jauh 
bedanya dari bahasa yang lain, dan mereka 
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18. Al-Kahf 


I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Kahf, 18: 83-98 

Diriwayatkan Ibnu Jabir, Ibnu 'Abbas 
menjelaskan bahwa beberapa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang Quraisy yang suatu ketika 
bertanya kepada Rasullah mengenai 
seorang lelaki yang mengadakan 
pengembaraan hingga ke Masyriq 
dan Maghrib dan peristiwa yang 
terjadi atas diri lelaki itu. {Asbabun 
Nuzul; Studi Pendalaman Al-Qur'an, 
572-573). 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 94 

Zulkarnaln a. s. Membenteng 
Ya f juz dan Ma'juj 

Ketika Zulkarnain a. s. berbicara, dia 
mengingatkan rakyatnya tentang 
Allah dan hari Akhirat. Dia berbi- 
cara sebagai seorang muslim. Dari 
pernyataan yang digunakan di ayat 
ini, kita memahami dia seorang pe- 
mimpin muslim yang memerintah 
sebuah bangsa muslim. 

Zulkarnain a. s. terus melanjutkan 
dakwah kepada orang-orang yang 
ditemuinya untuk beriman kepada 
Allah, taat, berbuat baik sesuai ke- 
tentuan Al-Qur'an, dan menegakkan 
shalat serta melakukan ibadah. Dan 
menyeru mereka kepada iman. 

Karena penyimpangan Ya'juj dan 
Ma'juj, orang-orang yang sedang 
menghadapi masalah mencari ban- 
tuan Zulkarnain a. s. dan menawar- 
kan imbalan kepadanya. Kita mema- 
hami Zulkarnain a. s. bukanlah me- 
wakili seseorang, melainkan sebagai 
pemimpin sebuah bangsa. Tepat se- 
perti Sulaiman a. s., dia memerintah 
sebuah bangsa dan tentaranya. 

Allah menjelaskan dalam surah 
Al-Kahfi ayat ke-94 ini bahwa Zulkar- 
nain a. s. membangun dinding peng- 
halang untuk Ya'juj dan Ma'juj. 
Ayat ini menunjukkan bahwa dia 
pasti memiliki tim ahli bangunan 
dan insinyur sipil. Dari permohonan 
orang-orang tersebut, kita dapat 
menyimpulkan bahwa Zulkarnain 
a. s. tertarik dan punya pengetahu- 
an tentang bangunan dan teknik 
sipil. Dia bahkan termashur karena 
keahlian dalam bidang ini. Oleh ka- 
rena itu, bangsa-bangsa lain me- 
minta bantuannya. Seluruh faktor ini 
memperlihatkan besar dan kekuatan 
bangsanya. 

Zulkarnain a. s. yang sangat di- 
hormati dan berpengaruh di Timur 
dan di Barat dapat menunjukkan 
bahwa dia memerintah sebuah 
bangsa yang kekuasaannya berpe- 
ngaruh luas di dunia. Oleh karena 
itu, dia adalah seorang pemimpin, 
menyadari tanggung jawabnya un- 
tuk membawa kedamaian, keadilan, 
dan keamanan, tidak hanya bagi 
bangsanya sendiri, tetapi juga bagi 
setiap bagian dunia. 

Zulkarnain juga seorang dai. Dia 
menyeru manusia untuk beribadah 
kepada Allah semata. (Harun Yahya, 
Hari Akhir dan Al-Mahdi, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Penjelasan ayat ini tentang Ya'juj dan 
Ma'juj sebagai kaum perusak adalah ka- 
rena perbuatan mereka tiada lain memakan 
sesama manusia, pendapat ini diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Abdul 'Aziz. 

Dalam satu riwayat disebutkan dari 
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata. Aku men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda, ada suatu 
saat tembok untuk Ya'juj dan Ma'juj akan 
dibuka, mereka keluar kepada segenap ma- 
nusia "Dalam keadaan sebagaimana 
Allah firmankan, "Hingga apabila dibukakan 
(tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka tu- 
run dengan cepat dari seluruh tempat yang 
Tinggi." (QS Al-Anbiya', 21: 96). Mereka 
akan mengepung Bumi, sedang kaum mus- 
limin menepi dan menghindari mereka kem- 
bali ke tempat tinggal dan benteng-ben- 
teng yang mereka punyai, Ya'juj dan Ma'juj 


QS Al-Kahf, 18: 94 

mengerumuni mereka. Saking banyaknya, 
mereka pun meminum air sehingga sebagian 
mereka berjalan di atas sungai dan meminum 
air sungai itu sampai kering, sampai datang 
orang-orang yang datang, kemudian me- 
lewati tempat itu berkata, Sungguh disini 
pernah ada air sehingga tidak tersisa dari satu 
orang pun terkecuali dia akan bergabung di 
negeri-negeri atau benteng-benteng." 

Diriwayatkan Abu Sa'id Al Khudri juga, ia 
berkata, Sesungguhnya Rasulullah saw. ber- 
sabda, "Tidak ada seorang pun dari mereka 
(Ya'juj dan Ma'juj) akan mati, terkecuali ia 
telah melahirkan seratus orang anak laki-la- 
ki." Kemudian Abu Sa'id menceritakan bahwa 
Abdullah bin Mas'ud pun merasa heran de- 
ngan jumlah mereka saking banyaknya. ( Tafsir 
At-Jabari, Jilid XV, 2001 : 353-366) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mengabarkan bahwa Zulkarnain 
tidak hanya pergi ke ujung Bumi arah ba- 
rat dan timur, ia juga pergi menuju negeri 
ke tempat Ya'juj dan Ma'juj di timur, yaitu 
suatu tempat di antara dua gunung yang 
bersampingan dengan lubang di tengah, 
tempat keluarnya Ya'juj dan Ma'juj di tanah 
Turki. Setiap Ya'juj dan Ma'juj keluar dari 
sarangnya, ia kerap membuat kerusakan di 
komunitas penduduk setempat; menghan- 
curkan ladang dan sawah. Ya'juj dan Ma'juj 
juga dari keturunan Nabi Adam sebagaima- 
na yang dikabarkan hadis sahih. 

"Allah sungguh pernah berkata kepada 
Adam, 'Wahai Adam!' Adam menjawab, 
'Aku menyambut panggilan-Mu dan taat 
kepada-Mu.' Allah berfirman, '(Pada hari 
itu) Setiap seribu orang, sembilan ratus sem- 
bilan puluh sembilan ke neraka dan satu ke 
surga. Hari itu, anak kecil akan beruban dan 
setiap perempuan hamil akan gugur kandun- 
gannya karena ada dua bangsa dari umatmu 
yang akan memperbanyak calon penghuni 
neraka; dialah Ya'juj dan Ma'juj. "' 

Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, "Anak Nuh ada tiga, Sam; 


QS Al-Kahf, 18: 94 

nenek moyang bangsa Arab, Ham; nenek 
moyang bangsa hitam (Ethiopia) dan Yafits; 
nenek moyang bangsa Turki . " 

Para ulama berpendapat bahwa umat 
yang Zulkarnain jumpai adalah keturunan 
Yafits, nenek moyang bangsa Turki. Konon, 
mereka disebut bangsa Turki karena mereka 
meninggalkan lubang besar di antara dua gu- 
nung. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Atha yang 
menukil pendapat Ibnu Abbas r. a., lebih lanjut 
diceritakan bahwa mereka bersepakat untuk 
memberikan imbalan yang besar terhadap 
Zulkarnain. Imbalan yang dikumpulkan dan 
dipungut oleh setiap orang dari mereka untuk 
membalas tindakan Zulkarnain membuatkan 
penutup lubang di pintu Ya'juj dan Ma'juj. 

Namun, Zulkarnain menjawab bahwa apa 
dimilikinya yang berasal dari Allah masih jauh 
lebih baik dan lebih banyak dari apa yang da- 
pat mereka persembahkan kepadanya. Oleh 
karena itu, Zulkarnain meminta kerja sama 
mereka; dengan kekuatan dan alat bantu 
dari mereka dalam mengupayakan kehendak 
mereka bersama. (Al-Misbah AI-MunirfiTahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 648-649) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Kahf, 18: 84 


Dari Hudzaifah bin Yaman r.a., dia berkata, "Satu hari penduduk Najran datang kepada Ra- 
sulullah saw. lalu mereka berkata: Wahai Rasulullah! Utuslah kepada kami seseorang yang 
dapat dipercaya! Rasulullah saw. bersabda, 'Aku akan mengutus kepada kalian seseorang 
yang dapat dipercaya, benar-benar dapat dipercaya, benar-benar bisa dipercaya.' Orang- 
orang segera saling mengharapkan kedudukan itu. Huzaifah bin Yaman berkata: Kemudian 
Rasulullah saw. akhirnya mengutus Abu Ubaidah bin Jarrah r.a.'" (HR Muslim, 4444) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa dan Wasiat Pengantar Orang yang Menunaikan Haji 




Wahai anak muda, semoga Allah membekali dirimu dengan ketakwaan, mengarahkan dirimu 
pada kebaikan, dan mewujudkan keinginanmu. (Imam Nawawi (2009: 439) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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98. Dia (Zulkarnain) berkata, "(Dinding) 
ini adalah rahmat dari Tuhanku, maka 
apabila janji Tuhanku sudah datang, 
Dia akan menghancurluluhkannya; dan 
janji Tuhanku itu benar." 

99. Dan pada hari itu Kami biarkan me- 
reka ( Ya'juj dan Ma'juj) berbaur anta- 
ra satu dengan yang lain, dan (apabila) 
sangkakala ditiup (lagi), akan Kami kum- 
pulkan mereka semuanya, 

100. dan Kami perlihatkan (neraka) Ja- 
hanam dengan jelas pada hari itu kepa- 
da orang kafir, 

101. (yaitu) orang yang mata (hati)nya 
dalam keadaan tertutup (tidak mampu) 
dari memperhatikan tanda-tanda (kebe- 
saran)-Ku, dan mereka tidak sanggup 
mendengar. 

102. Maka apakah orang kafir menyang- 
ka bahwa mereka (dapat) mengambil 
hamba-hamba-Ku menjadi penolong se- 
lain Aku? Sungguh, Kami telah menye- 
diakan (neraka) Jahanam sebagai tem- 
pat tinggal bagi orang-orang kafir. 

103. Katakanlah (Muhammad), "Apa- 
kah perlu Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang yang paling rugi perbu- 
atannya?" 

104. (Yaitu) orang yang sia-sia perbu- 
atannya dalam kehidupan dunia, sedang- 
kan mereka mengira telah berbuat se- 
baik-baiknya. 

105. Mereka itu adalah orang yang 
mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka 
dan (tidak percaya) terhadap pertemu- 
an dengan-Nya . 500 Maka sia-sia amal 
mereka, dan Kami tidak memberikan 
penimbangan terhadap (amal) mereka 
pada hari kiamat. 

106. Demikianlah, balasan mereka itu 
neraka Jahanam, karena kekafiran me- 
reka, dan karena mereka menjadikan 
ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai 
bahan olok-olok. 

107. Sungguh, orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, untuk mereka 
disediakan surga Firdaus sebagai tem- 
pat tinggal, 

108. mereka kekal di dalamnya, mereka 
tidak ingin pindah dari sana. 

109. Katakanlah (Muhammad), "Sean- 
dainya lautan menjadi tinta untuk (me- 
nulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka 
pasti habislah lautan itu sebelum sele- 
sai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhan- 
ku, meskipun Kami datangkan tambah- 
an sebanyak itu (pula)." 

110. Katakanlah (Muhammad), "Se- 
sungguhnya aku ini hanya seorang ma- 
nusia seperti kamu, yang telah mene- 
rima wahyu, bahwa sesungguhnya Tu- 
han kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa." 
Maka barang siapa mengharap perte- 
muan dengan Tuhannya maka hendak- 
lah dia mengerjakan kebajikan dan ja- 
nganlah dia menyekutukan dengan se- 
suatu pun dalam beribadah kepada Tu- 
hannya. 

pun tidak dapat menerangkan maksud mereka 
dengan jelas karena kekurangcerdasan mereka. 
499. Ya'juj dan Ma'juj ialah dua bangsa manusia 
yang berbuat kerusakan di Bumi. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Kahf, 18: 109 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa 
setelah orang-orang Quraisy men- 
ceritakan jawaban pertanyaan me- 
reka kepada Muhammad sebagai- 
mana sebab turunnya Al-lsra' ayat 
85, orang-orang Yahudi mengatakan 
tentang dirinya, "Kami dikaruniai 
ilmu yang berlimpah dan diberi Tau- 
rat. Siapa yang diberi Taurat akan 
mendapat kebaikan yang banyak." 
Maka dari itu, turunlah ayat ini yang 
menegaskan bahwa ilmu Allah tidak 
akan ada yang menandingi dan tidak 
akan habis dikaji. (Asbabun Nuzul, 
Studi Pendalaman Al Qur'an : 574) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. berfirman, "Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada kaum musyrikin, 'Saya 
hanyalah manusia seperti kalian, dari ketu- 
runan anak Adam, tidak ada pengetahuan, 
kecuali apa yang diajarkan Tuhan kepadaku. 
Sesungguhnya Allah Swt. mewahyukan ke- 
padaku bahwa zat yang wajib disembah 
kalian adalah zat yang esa. Barang siapa 
yang takut kepada Tuhannya di hari per- 
temuan dengan-Nya, ingin menghapus do- 
sanya serta mengharap pahala atas ketaat- 


QS Al-Kahf, 18:110 

annya, maka beribadahlah dengan ikhlas.'" 
Demikian diriwayatkan dari Said bin Jubair. 

Yang dimaksud 4Jangan menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apa pun 4 adalah jangan- 
lah mengambil sekutu tatkala menyembah 
kepada-Nya. Jika seseorang berbuat sesuatu 
hanya karena ingin dipuji, itu berarti 
menghendaki adanya sekutu bagi-Nya. De- 
mikian diriwayatkan dari Said bin Jubair pula. 
(Tafsir At-fabari, Jilid XV, 2001: 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Kahf, 18: 110 

Penciptaan Manusia 

Kisah penciptaan manusia berawal 
di dua tempat yang saling berjauh- 
an. Manusia memulai kehidupan 
melalui pertemuan dua zat terpisah 
di dalam tubuh lelaki dan perem- 
puan, yang diciptakan saling ter- 
pisah, namun sangat selaras. Jelas, 
sperma di dalam tubuh lelaki tidak 
dihasilkan atas kehendak dan ken- 
dali lelaki tersebut, sebagaimana 
sel telur di dalam tubuh perempuan 
tidak terbentuk atas kehendak dan 
kendali perempuan tersebut. Bah- 
kan, mereka tidak menyadari pem- 
bentukan sel-sel ini. "Kami telah 
menciptakan kamu, maka mengapa 
kamu tidak membenarkan (hari ber- 
bangkit)? Maka terangkanlah ke- 
padaku tentang nutfah yang kamu 
pancarkan. Kamukah yang mencip- 
takan nya, atau Ka mikah yang men- 
ciptakannya?" (QS Al-Waqi'ah, 56: 
57-59) 

Ketika sperma akan membuahi, 
sel sperma semakin mendekati sel 
telur, sel telur kembali "memutus- 
kan" untuk mengeluarkan suatu 
cairan, yang disiapkan bagi sperma, 
untuk melarutkan perisai pelindung 
sperma. Maka, terbukalah kantung 
enzim pelarut pada ujung sperma, 
yang dibuat secara khusus untuk 
sel telur. Ketika sperma mencapai 
sel telur, enzim-enzim ini melubangi 
membran sel telur dan memungkin- 
kan sperma masuk. Spermatozoa di 
sekeliling telur mulai berebut masuk, 
tetapi biasanya hanya satu sperma 
yang berhasil membuahi sel telur. 
(Harun Yahya, Manusia dan Alam Se- 
mesta, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah menitahkan utusan terakhir-Nya, 
Muhammad saw. agar mengatakan kepada 
orang-orang kafir dan mereka yang meng- 
ingkari kerasulan beliau, -Katakanlah (Mu- 
hammad), "Sesungguhnya aku ini hanya 
seorang manusia seperti kamu, yang telah 
menerima wahyufy, yakni siapa saja yang 
mengira Muhammad berbohong maka buat- 
lah seperti risalah yang dibawanya, yaitu Al- 
Qur'an karena bukti ini datang langsung 
dari Allah. Rasulullah sendiri tidak menge- 
tahui peristiwa yang telah lampau dan jauh 
berlalu. Sungguh aku (Muhammad) tidak 
tahu-menahu tentang kisah AshabuJ Kahfi, 
Zulkarnain, atau apa pun yang ternyata se- 
suai dengan realitas, kecuali setelah Allah 
memberitahukannya kepadaku. Aku hanya 
mengabarkan kembali kepada kalian. 


-Bahwa sesungguhnya Tuhan 
adalah Tuhan Yang Maha Esafy, hanya 
yang kupinta kepada kalian untuk menyem- 
bah-Nya. ^//ahun wahidfy yaitu Tuhan yang 
Esa dan tidak bersekutu dengan apa pun. 
4_Maka barang siapa mengharap pertemuan 
dengan Tuhannya yakni pahala dan balas- 
an yang baik dari Allah. <^/WaA:a hendaklah dia 
mengerjakan kebajikan )>, yakni yang sesuai 
dengan syariat. 

4 K Dan janganlah dia menyekutukan de- 
ngan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya^, dengan tidak menyekutukan- 
Nya. Dua hal, ini yakni tidak menyekutukan- 
Nya dan beramal saleh adalah dua rukun 
yang tidak dapat dipisahkan dalam menda- 
patkan ridha-Nya. Maka setiap amal muslim 
selain harus didasari keyakinan keesaan-Nya 
juga harus sesuai dengan tuntunan syariat. 
(. Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 651). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Kahf, 18: 99 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, " Hari ini dinding Ya'juj dan 
Majuj telah terbuka sebesar ini." Wuhaib (perawi hadits) melingkarkan jarinya membentuk 
angka sembilan puluh (menekuk jari telunjuk sampai ke pangkal ibu jari). (H R Muslim, 
5130) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa bagi Orang yang Haji 




Ya Allah, ampunilah orang yang menunaikan haji ini dan ampuni juga orang yang dimohon- 
kan ampunan oleh orang yang menunaikan haji ini. (Imam Nawawi (2009: 439) AlAzkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-TABARI QS Al-Kahf, 18: 109, 110 

Katakan, kalaulah air laut menjadi tinta pena untuk menuliskan firman-firman Allah dan 
hikmah-hikmah penciptaan. 




Dilarang menjadikan sekutu dalam beribadah kepada Allah. Diriwayatkan bahwa ada seorang 
laki-laki berkata, wahai nabi Allah! sesungguhnya aku suka untuk berjihad di jalan Allah dan 
aku suka dengan posisiku, kemudian Allah menurunkan ayat ini. 
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19. Maryam 



305 r- 




Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1 . Kaf Ha Ya ‘ Ain Sad. 

2. (Yang dibacakan ini adalah) penje- 
lasan tentang rahmat Tuhanmu kepada 
hamba-Nya, Zakaria, 

3. (yaitu) ketika dia berdoa kepada Tu- 
hannya dengan suara yang lembut. 

4. Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, 
sungguh tulangku telah lemah dan ke- 
palaku telah dipenuhi uban, dan aku 
belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada-Mu, ya Tuhanku. 

5. Dan sungguh, aku khawatir terha- 
dap kerabatku sepeninggalku, pada- 
hal istriku seorang yang mandul, maka 
anugerahilah aku seorang anak dari 
sisi-Mu, 

6. yang akan mewarisi aku dan mewa- 
risi dari keluarga Ya'qub; dan jadikanlah 
dia, ya Tuhanku, seorang yang diridai." 

7. (Allah berfirman), "Wahai Zakaria! Ka- 
mi memberi kabar gembira kepadamu 
dengan seorang anak laki-laki nama- 
nya Yahya, yang Kami belum pernah 
memberikan nama seperti itu sebelum- 
nya." 

8. Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, 
bagaimana aku akan mempunyai anak, 
padahal istriku seorang yang mandul 
dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai usia yang sangat tua?" 

9. (Allah) berfirman, "Demikianlah." Tu- 
hanmu berfirman, "Hal itu mudah ba- 
gi-Ku; sungguh, engkau telah Aku cip- 
takan sebelum itu, padahal (pada wak- 
tu itu) engkau belum berwujud sama 
sekali." 

10. Dia (Zakaria) berkata, "Ya Tuhanku, 
berilah aku suatu tanda." (Allah) ber- 
firman, "Tandamu ialah engkau tidak 
dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam, padahal engkau se- 
hat." 

11. Maka dia keluar dari mihrab me- 
nuju kaumnya, lalu dia memberi isyarat 
kepada mereka; bertasbihlah kamu pa- 
da waktu pagi dan petang. 

500. Tidak beriman kepada hari kiamat. 

501. Pelajarilah Taurat itu, amalkan isinya, dan 
sampaikan kepada umatmu. 

502. Pemahaman Taurat dan pendalaman agama. 
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: l?har, \Jj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


607 


E2JU 19. Maryam 



■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Maryam, 19:4 
Doa agar tidak Berputus Asa 
Doa dalam ayat ini memberikan te- 
ladan bagi kita agar kita tidak ber- 
putus asa dari rahmat Allah. Ini ada- 
lah doa Nabi Zakaria, yang memiliki 
kelemahan fisik dan kekuatan yang 
semakin menurun dengan usia yang 
bertambah senja. Namun, tidak per- 
nah kecewa dalam berdoa kepada 
Allah Swt. Nabi Zakaria meminta 
keturunan sebagai penjaga dan 
penyelamat manusia dengan risalah 
yang Allah titipkan kepada anak 
tersebut setelah kematiannya. 

Permintaannya pun akhirnya 
diijabah Allah Swt. Ketakutannya ini 
tidak didasarkan pada kekhawatiran 
jatuhnya warisan hartanya ke tangan 
orang lain. Warisan yang dikatakan 
Zakaria dalam doanya ketika me- 
minta seorang anak agar dapat 
mewariskan darinya, bukan warisan 
harta sebagaimana yang lumrah, 
melainkan warisan kenabian. ( Al - 
Misbah Al-Munir f i TahzJb Tafsir Ibnu 
Kasir , 1999: 651-652) 


■ TAFSIR AT TABARI 

Dari Qatadah, rangkaian ayat ini menjelas- 
kan tentang Nabi Zakaria, ketika ia berdoa 
kepada Tuhannya secara sembunyi-sem- 
bunyi dan lirih karena sesungguhnya Allah 
mengetahui hati yang bersih dan suara 
yang pelan sekalipun. Dari Ibnu Juraij, ia 
menambahkan yang dimaksud adalah de- 
ngan tujuan tidak riya. 


05 Maryam, 19: 2-5 

Sedangkan isi doanya adalah, bahwa tu- 
lang belulangnya sudah mulai lemah karena 
dimakan usia, dan uban di kepala pun sudah 
mengubah warna rambut, dan yang terakhir 
Zakaria mengadukan bahwa Engkau sudah 
terlalu banyak mengenalkanku dengan-Mu 
melalui berbagai macam pengabulan per- 
mintaan-permintaanku. (Tafsir At-Tabari, Jilid 
XV, 2001: 454-455) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Surah ini dibuka dengan kisah Zakaria a. s. 
Ayat kedua surah ini dibuka dengan kalimat 
yang indah, ^Inilah salah satu kisah hamba 
Allah yang dekat dengan-Nya juga dengan 
rahmat-Nya ^ Yahya bin Ya'mar membaca 
ayat kedua dengan dua g/raatyang masyhur 
huruf ya dibaca dengan nada dipanjangkan 
(dibaca dengan mad) atau dipendekkan 
(dibaca qashr). 

Zakaria adalah salah seorang nabi yang 
agung, pemimpin bani Israil. Dikatakan 
dalam Shahih Bukhari bahwa profesi 
sehari-harinya adalah seorang ahli kayu. 
Dia membiayai hidupnya dengan usahanya 
sendiri. 

Allah berfirman pada ayat ketiga surah 
ini, Yaitu ) ketika dia berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang lembut Ayat 
tersebut bermakna bahwa Nabi Zakaria 
meminta kepada Allah dengan cara ini 
karena Allah lebih menyukai hal tersebut. 
Qatadah memberikan komentar ketika 
menjelaskan ayat ini bahwa sesungguhnya 


Q5 Maryam, 19: 2-5 

Allah menyukai hati yang takut dan bertakwa. 
Dia amat Maha Mendengar suara yang halus 
dan samar. 

Kelanjutan doa Nabi Zakaria kepada Allah 
diteruskan pada ayat berikutnya, 4(Dia (Zakaria) 
berkata, 'Ya Tuhanku, sungguh tulangku telah 
lemahfy. Ayat tersebut menunjukkan adanya 
perendahan fisik yang semakin melemah 
dan kekuatan yang semakin menurun. Ayat 
tersebut dilanjutkan dengan, $Dan kepalaku 
telah dipenuhi ubanfy, yakni uban yang 
menyelimuti helai-helai rambut yang hitam. 
Seluruh ungkapan Zakaria ini bertujuan untuk 
menunjukkan kelemahan dirinya di hadapan 
Pencipta dengan usia yang bertambah senja 
beserta tanda-tanda zahirnya. Ayat keempat 
ini ditutup dengan kalimat, <^Dan aku belum 
pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, ya 
Tuhanku^ Ayat tersebut menunjukkan bahwa 
tidak pernah terjadi Allah tidak mengabulkan 
dan tidak mengindahkan doa Zakaria di dunia. 
(Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 652) 


| ■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Ij 05 Maryam, 19: 5 

| Doa yang Baik pasti Dikabulkan 

[| Allah 

| "Dan sungguh, aku khawatir terhadap 
kerabatku sepeninggalku, padahal 
| istriku seorang yang mandul, ma- 
| ka anugerahilah aku seorang anak 
i dari sisi-Mu. " (QS Maryam, 1 9: 5) 

Allah Maha Penguasa dan Pemilik 
f seluruh alam semesta. Jika menghen- 
II daki, Dia dapat memberikan kepada 
fj manusia apa saja yang diinginkan- 
| Nya. 

Setiap orang yang berpaling 
K kepada Allah dan berdoa kepada- 
S Nya, haruslah meyakini bahwa Allah 
[I berkuasa melakukan apa saja. Oleh 
i sebab itu, bersungguh-sungguhlah 

I dalam berdoa. Dia akan memberikan 

| apa yang diminta oleh seseorang jika 
/ doa tersebut baik. Misalnya, Nabi 
^ Zakaria a. s. berdoa kepada Allah 

5 agar diberi keturunan yang diridhai, 
Ij dan Allah pun mengabulkan doanya, 
| meskipun istrinya mandul. 

Allah mengabulkan doa Nabi 
l Zakaria dan memberikan kepadanya 
I berita gembira tentang Nabi Yahya 
I! a. s. Bahkan, Nabi Zakaria merasa 
| heran sendiri karena istrinya man- 
[I dul. (Harun Yahya, Beberapa Rahasia 

6 dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ HADIS SAHIH 05 Maryam , 19: 5 

Umar r.a. berdoa, "Ya Allah, karuniakanlah aku suatu anugerah, yaitu mati syahid di jalan- 
Mu (yakni dalam membela agama-Mu), dan jadikanlah kematianku di negeri rasul-Mu." (HR 
Bukhari, 91 6) 


■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Saat Makan dan Minum 


Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makan, minum, dan membolehkannya. Dia 
yang telah menjadikan baginya jalan keluar. (Imam Nawawi (2009: 453) Al Azkar; The Com- 
plete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Ingatlah (penjelasan) rahmat Tuhanmu kepada Zakaria 

4 k 


QS Maryam, 19: 2, 3, 4 


Secara rahasia, tidak ingin dilihat orang lain 
Kepalanya telah dipenuhi uban. 


19. Maryam 
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12. "Wahai Yahya! Ambillah (pelajari- 
lah ) 501 Kitab (Taurat) itu dengan sung- 
guh-sungguh." Dan Kami berikan hik- 
mah kepadanya (Yahya ) 502 selagi dia 
masih kanak-kanak, 

13. dan (Kami jadikan) rasa kasih sa- 
yang (kepada sesama) dari Kami dan 
bersih (dari dosa). Dan dia pun seorang 
yang bertakwa, 

14. dan sangat berbakti kepada kedua 
orang tuanya, dan dia bukan orang 
yang sombong (bukan pula) orang 
yang durhaka. 

15. Dan kesejahteraan bagi dirinya pa- 
da hari lahirnya, pada hari wafatnya, 
dan pada hari dia dibangkitkan hidup 
kembali. 

16. Dan ceritakanlah (Muhammad) ki- 
sah Maryam di dalam Kitab (Al-Qur'an), 
(yaitu) ketika dia mengasingkan diri da- 
ri keluarganya ke suatu tempat di se- 
belah timur (Baitul Maqdis), 

17. lalu dia memasang tabir (yang me- 
lindunginya) dari mereka; lalu Kami 
mengutus ruh Kami (Jibril) kepadanya, 
maka dia menampakkan diri di hadap- 
annya dalam bentuk manusia yang 
sempurna. 

18. Dia (Maryam) berkata, "Sungguh, 
aku berlindung kepada Tuhan Yang Ma- 
ha Pengasih terhadapmu, jika engkau 
orang yang bertakwa." 

19. Dia (Jibril) berkata, "Sesungguhnya 
aku hanyalah utusan Tuhanmu, untuk 
menyampaikan anugerah kepadamu se- 
orang anak laki-laki yang suci." 

20. Dia (Maryam) berkata, "Bagaimana 
mungkin aku mempunyai anak laki-laki, 
padahal tidak pernah ada orang (laki- 
laki) yang menyentuhku dan aku bukan 
seorang pezina!" 

21. Dia (Jibril) berkata, "Demikianlah." 
Tuhanmu berfirman, "Hal itu mudah 
bagi-Ku, dan agar Kami menjadikannya 
suatu tanda (kebesaran Allah) bagi 
manusia dan sebagai rahmat dari Kami; 
dan hal itu adalah suatu urusan yang 
(sudah) diputuskan." 

22. Maka dia (Maryam) mengandung, 
lalu dia mengasingkan diri dengan kan- 
dungannya itu ke tempat yang jauh. 

23. Kemudian rasa sakit akan melahir- 
kan memaksanya (bersandar) pada 
pangkal pohon kurma, dia (Maryam) 
berkata, "Wahai, betapa (baiknya) aku 
mati sebelum ini, dan aku menjadi se- 
orang yang tidak diperhatikan dan di- 
lupakan." 

24. Maka dia (Jibril) berseru kepada- 
nya dari tempat yang rendah, "Jangan- 
lah engkau bersedih hati, sesungguh- 
nya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu. 

25. Dan goyanglah pangkal pohon kur- 
ma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu 
akan menggugurkan buah kurma yang 
masak kepadamu. 
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UUJJl Mar y am 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Maryam, 19: 12 

Makna Hikmah 

Suatu rahasia yang diungkapkan 
dalam Al-Qur'an adalah Allah 
memberikan kepada orang-orang 
beriman kemampuan untuk mem- 
bedakan antara yang benar dan 
yang salah. Hal ini disebut sebagai 
"hikmah". 

Hikmah adalah sifat istimewa 
yang dimiliki orang-orang yang ber- 
iman. Hikmah tidak semakna de- 
ngan kecerdasan otak. Akan tetapi, 
hikmah adalah hasil dari ketakwaan 
seseorang kepada Allah dan diguna- 
kannya hati nurani, sama sekali tidak 
ada hubungannya dengan kecer- 
dasan otak. Bisa saja seseorang sa- 
ngat cerdas otaknya, tetapi ia tidak 
akan menjadi orang bijak selagi ia 
tidak bertakwa kepada Allah. 

Dengan demikian, hikmah adalah 
rahmat dari Allah yang dikaruniakan 
kepada orang-orang yang beriman. 
Orang-orang yang dijauhkan dari 
pemahaman seperti itu, bahkan tidak 
menyadari keadaan mereka. Misal- 
nya, orang-orang yang mengang- 
gap bahwa mereka adalah sumber 
kekuasaan dan kekayaan, lalu men- 
jadi sombong. 

Sesungguhnya, anggapan dan si- 
kap seperti ini menunjukkan bahwa 
ia tidak memiliki hikmah. Karena jika 
memiliki hikmah, ia akan menyadari 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
berkuasa, kecuali kehendak Allah. 
Kesadaran ini pada akhirnya akan 
menghasilkan sikap yang rendah 
hati. 

Namun, orang seperti ini tidak 
berpikir bahwa jika Allah meng- 
hendaki, semua kekayaannya dapat 
musnah dalam waktu sekejap, dan 
semua yang dimilikinya ia tinggalkan 
di dunia, dan ia akan berada di 
neraka untuk menerima balasannya. 
Semua ini lebih pasti dan lebih nyata 
daripada apa yang dimiliki seseorang 
di dunia. 

Hanya orang-orang beriman 
yang bertakwa kepada Allah yang 
memiliki pemahaman seperti ini se- 
hingga mereka tidak tertipu oleh ke- 
hidupan dunia. Jika mereka merasa 
semakin dekat kepada Allah, pema- 
haman mereka pun meningkat dan 
mereka menjadi lebih memahami 
rahasia-rahasia ciptaan Allah. (Harun 
Yahya: Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. berfirman, "Ketika Zakaria telah 
punya anak bernama Yahya, maka berfir- 
manlah Allah Swt. kepada Yahya pada 
hari kelahirannya, 'Wahai Yahya, ambil- 
lah pelajaran dari kitab yang diturunkan 
kepada Musa, yaitu Taurat dengan penuh 
kesungguhan.'" Demikian diriwayatkan dari 
Qatadah bahwa yang dimaksud <$Bi quw- 
wahfy adalah sungguh-sungguh. 

Firma n-Nya, <^Dan kami berikan hik- 
mah kepadanya (Yahya) selagi ia masih 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini memiliki kata-kata yang tersem- 
bunyi. Pada hakikatnya, kalimat tersem- 
bunyi ini menuturkan hal berikut, "Zakaria 
mendapatkan anak yang telah dijanjikan ini, 
Allah ajarkan kepadanya kitab suci Taurat 
yang biasa mereka pelajari dari generasi ke 
generasi; kitab suci yang dijadikan pegang- 
an para hamba yang beriman kepada Allah, 
yang dengan Kitab itu para nabi yang 
berserah diri kepada Allah memberikan pu- 
tusan atas perkara orang Yahudi, demikian 
juga para ulama dan pendeta-pendeta me- 
reka. Umurnya ketika itu masih amat kecil. 
Oleh karena nikmat agung ini, Allah meng- 
ingatkan akan nikmat yang diberikan juga 

HADIS SAHIH 


05 Maryam, 19: 12 

kanak-kanak^, maksudnya adalah Kami beri 
dia kemampuan memahami kitab Allah Swt. 
selagi masih kanak-kanak yang belum balig. 
Dari Muammar, diceritakan bahwa anak-anak 
kecil berkata kepada Yahya, "Mari bermain 
bersama kami." Yahya menjawab, "Aku tidak 
diciptakan untuk main-main." Maka Allah 
Swt. pun menurunkan, ^Dan kami berikan 
hikmah kepadanya (Yahya) selagi ia masih ka- 
nak-kanak^ (Tafsir At-Tabari, Jilid XV, 2001: 
473-475) 

QS Maryam, 19: 12 

kepada Yahya dan kedua orang tuanya. 

Allah berfirman, ^ Wahai , Yahya! Ambillah 
(pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan sung- 
guh-sungguh^, yakni pelajarilah Taurat itu -De- 
ngan sungguh-sungguh }>, dengan benar dan 
sungguh-sungguh. 

Kalimat 4 Dan Kami berikan hikmah kepa- 
danya (Yahya) selagi dia masih kanak-kanakf, 
yakni kemampuan memahami dan menyerap 
pelajaran, ilmu, kesungguhan niat, azam, ke- 
cenderungan untuk selalu berbuat kebajikan 
menjadikannya sebagai tabiat, dan upaya 
kerasnya menjadikannya sebuah kebiasaan, 
meskipun ia masih amat kecil. (Al-Misbah Al- 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 653) 

05 Maryam, 19: 12 


Abdullah bin Mas'ud berkata, "Nabi saw. bersabda, 'Tidak boleh iri hati kecuali pada dua hal, 
yaitu seorang laki-laki yang diberi harta oleh Allah, lalu harta itu dikuasakan penggunaannya 
dalam kebenaran, dan seorang laki-laki diberi hikmah oleh Allah di mana ia memutuskan 
perkara dan mengajar dengannya . (H R Bukhari, 56) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Usai Makan 

Z' N 4 ^ / /'z» y y / y A ^ 

'y* * * ' \' ' y ' k » | # ' y ' 'y' s ' s ' y' . * ^ •< ' 9 ' & 'w 

u JLp j ojwIa j j j j 

Ya Allah, Engkau telah memberi makan dan minum, Engkau telah memberikan kekayaan dan 
melimpahkan, Engkau memberikan petunjuk dan penghidupan. Bagi-Mu segala puji atas 
segala yang telah Engkau berikan. (Imam Nawawi (2009:454) Al Azkar; The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 




QS Maryam, 19: 13, 14 


>-J> T 

Kasih sayang. 

i > 

Membersihkan diri dari berbagai macam dosa dan mempergunakan sisa waktu hidupnya 
untuk taat kepada Tuhannya. 

i ^5-JJ > 

Bersegera berlaku taat kepada kedua orang tuanya. 

Secara sombong dan penuh dosa kemaksiatan. Rasulullah bersabda, ''Tidak ada seorang 
hamba pun yang bertemu dengan Allah pada hari kiamat kelak, terkecuali ia mempunyai 
dosa, kecuali Yahya bin Zakaria. " 
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19. Maryam 


TERJEMAH 


26. Maka makan, minum, dan berse- 
nang hatilah engkau. Jika engkau me- 
lihat seseorang, maka katakanlah, "Se- 
sungguhnya aku telah bernazar berpua- 
sa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, 
maka aku tidak akan berbicara dengan 
siapa pun pada hari ini." 

27. Kemudian dia (Maryam) memba- 
wa dia (bayi itu) kepada kaumnya de- 
ngan menggendongnya. Mereka (ka- 
umnya) berkata, "Wahai Maryam! Sung- 
guh, engkau telah membawa sesuatu 
yang sangat mungkar. 

28. Wahai saudara perempuan Harun 
(Maryam)! Ayahmu bukan seorang yang 
buruk perangai dan ibumu bukan se- 
orang perempuan pezina." 

29. Maka dia (Maryam) menunjuk ke- 
pada (anak)nya. Mereka berkata, "Ba- 
gaimana kami akan berbicara dengan 
anak kecil yang masih dalam ayunan?" 

30. Dia ('Isa) berkata, "Sesungguhnya 
aku hamba Allah, Dia memberiku Kitab 
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi, 

31. dan Dia menjadikan aku seorang 
yang diberkahi di mana saja aku ber- 
ada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(melaksanakan) salat dan (menunaikan) 
zakat selama aku hidup; 

32. dan berbakti kepada ibuku, dan 
Dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka. 

33. Dan kesejahteraan semoga dilim- 
pahkan kepadaku, pada hari kelahir- 
anku, pada hari wafatku, dan pada hari 
aku dibangkitkan hidup kembali." 

34. Itulah 'Isa putra Maryam, (yang 
mengatakan) perkataan yang benar, 
yang mereka ragukan kebenarannya. 

35. Tidak patut bagi Allah mempunyai 
anak, Mahasuci Dia. Apabila Dia hen- 
dak menetapkan sesuatu, maka Dia ha- 
nya berkata kepadanya, "Jadilah!" Ma- 
ka jadilah sesuatu itu. 

36. ('Isa berkata), "Dan sesungguhnya 
Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu, maka 
sembahlah Dia. Ini adalah jalan yang 
lurus." 

37. Maka berselisihlah golongan-go- 
longan (yang ada) di antara mereka 
(Yahudi dan Nasrani). Maka celakalah 
orang-orang kafir pada waktu menyak- 
sikan hari yang agung! 

38. Alangkah tajam pendengaran me- 
reka dan alangkah terang penglihatan 
mereka pada hari mereka datang ke- 
pada Kami. Tetapi orang-orang yang za- 
lim pada hari ini (di dunia) berada da- 
lam kesesatan yang nyata. 

503. Setelah seluruh alam ini hancur, maka ha- 
nya Allah yang kekal. 
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maka seseorane dari manusia maka j ika ( en S kau ) dan tersenang 
fakanlah seseoran g dan manusia melihat hatilah enekau 
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katakanlah 


melihat 


dan maka 

hatilah engkau minumlah makanlah 
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sesuatu 


(kepada) (pada) 
seorang (pun) hari ini 

r 7 

^ > 

sungguh (engkau) 
telah berbuat 


maka aku tidak untuk kepada yang aku telah sesungguh- 
akan berbicara berpuasa Maha Pengasih bernazar nya aku 


> 


As & <A M- •'J\< 

^ C— ^ 13 

mereka (ia) menggen- kepada dengannya lalu (ia) 

berkata dongnya kaumnya (bayi Isa) mendatangi 


wahai 

Maryam 


l's? 

uD 

Uj 


$3? 

6 

L - • iT 
Lj 
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adalah 

dan bukan 
(pula) 

seorang yang 
buruk peringai 

bapakmu , , , , 

adalah bukanlah 

wahai saudara 
perempuan Harun 
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yang amat 
mungkir 


dalam den g an oran g bagaimana (mungkin mereka kepadanya maka (ia) 2g seorang ibumu 


yang berada kami) berbicara berkata (bayi Isa) 

~v 


menunjuk 


pezina 


{£ *>-J aJ4 fcc- Q\, ^ ^4-*^ 


menjadikan aku Kitab (injil) „JSSi 


hamba sesungguh- (ia/bayi Isa) 29 (Y an g masih) 
memberiku Allah nya aku berkata bayi 


ayunan 


„ \< „s r 


kenada salat dan (Dia) dimananun aku berada oran g Y an g dan (Dia) 3Q seorang 
kepada salat menyuruh aku dimanapun aku berada diberkahi menjadikan aku iU nabi 


g yang dan (Dia) 
diberkahi menjadikan aku 
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dan (Dia) tidak 
menjadikan aku 

kepada ibuku 

dan 

berbakti 

31 hidup 

selama aku 
masih 

dan zakat 


dy' fJi? fji (*-*— J 
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dan pada hari aku 
diwafatkan 


pada hari aku (terlimpah) dan salam 
dilahirkan padaku (kesejahteraan) 


seorang yang sombong 
(lagi) celaka 


i? 

"'*r '* 


© 
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(yang berkata) perkataan 
yang benar 

Isa putra Maryam 

itulah 

„ hidup 

(kembali) 

dan pada hari aku 
dibangkitkan 
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Mahasuci untuk (Dia) bagi ada tidak- « . mereka ragukan yang 

Dia ° mengambil Allah (pantas) lah (kebenarannya) tentangnya 
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J&jj <Jj J* ^ ^ b), 

an Tuhan Tuhan sungguh- 35 jadi- kepa- suatu (Dia) me- apa- 

kalian ku nya Allah jadilah (ia) lah danya berfirman Perkara netapkan bila 

Cp '-Uh 

dan golongan (Yahudi-Nasrani) 36 jalan yang lurus m. (adalah) maka sembahlah Du 

» * "'T , t, ^ s t'rf . 1 S' s» T 

(*X Cr* ® 

alangkah tajam 3y pada saat menyaksikan hari bagi orang-orang maka antara 

pendengaran mereka ' yan g besar (kiamat) y. an S ^ a d r celakalah mereka 

© * * |\< y .'\\ ^»>1 ^ 


38 


dalam kesesatan pada hari ini akan tetapi orang- pada hari mereka dan alangkah terang 

yang nyata (di dunia) orang yang zalim mendatangi Kami penglihatan mereka 

f: lqlab (2 hrkt), uuGunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa* (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
fO-^-:l?har, {Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), -. -v/ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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19. Maryam 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Maryam, 19: 26 

Ujian orang-Orang Shaleh 

Di antara tanda-tanda terpenting 
keimanan dan gairah ialah sikap 
yang dimiliki orang beriman ketika 
menghadapi kesukaran. Tanda lain 
yang menunjukkan iman orang- 
orang beriman di saat-saat sulit ialah 
bahwa mereka tidak pernah menjadi 
lemah semangat. 

Sebaliknya, ketika mereka meng- 
hadapi kesukaran, gairah mereka 
tumbuh, bahkan lebih besar lagi 
karena orang tidak dapat men- 
capai surga, kecuali jika mereka te- 
lah diuji dengan kesulitan-kesulitan 
sebagaimana orang-orang dari ge- 
nerasi masa lalu. Manusia tidak akan 
masuk surga sebelum mendapat 
ujian seperti kaum-kaum terdahulu 
(QS Al-Baqarah, 2: 214). 

Oleh karena itu, orang beriman 
pasti akan menjumpai masalah- 
masalah, dan hal itu merupakan 
ketentuan agama. Dengan kata lain, 
ujian-ujian ini menentukan sifat- 
sifat penting orang-orang beriman 
dan memberikan petunjuk bahwa 
mereka berada di jalan yang lurus. 

Berperilaku sesuai dengan ayat 
Al-Qur'an saat menghadapi kesu- 
litan, menjadikan seseorang diridhai 
oleh Allah. Karena itu, merupakan 
keinginan orang beriman untuk 
menghadapi kesulitan sebagaimana 
para nabi, sahabat-sahabat mereka, 
dan semua orang beriman yang per- 
nah hidup sepanjang sejarah. 

Dengan gairah dan kegembiraan 
mereka menunggu waktu ketika 
janji Allah dipenuhi. Diuji dengan 
kesulitan-kesulitan yang sama ber- 
arti bahwa mereka mengikuti jejak 
para nabi. Tentu saja, mereka tidak 
mencari kesulitan, tetapi kesukaran 
yang mereka hadapi akan menam- 
bah gairah dan kekuatan mereka. 

Mereka berharap akan memper- 
oleh balasan yang lebih baik sebagai 
imbalan bagi kesukaran karena me- 
reka akan menjadi orang-orang yang 
tetap setia kepada Allah tanpa patah 
semangat dan akan berkata, " Inilah 
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya, 
dan benarlah Allah dan Rasul-Nya." 
(QS Al-Ahzab, 33: 22). (Harun Yahya, 
Semangat dan Gairah Orang-orang 
Beriman, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARl 

Allah Swt. berfirman, "Maka makanlah kur- 
ma yang berjatuhan di hadapanmu, wahai 
Maryam! Juga minumlah dari sungai yang 
mengalir di bawah kakimu. Jangan pula 
kamu takut kelaparan atau kehausan. 
Tenangkan dirimu dan bergembiralah de- 
ngan bayi yang akan lahir dari rahimmu." 

4Jika engkau bertemu dengan orang- 
orang^, maksudnya jika ada orang yang 
berbicara kepadamu atau menanyakan 
masalah kelahiran anakmu mengenai se- 
bab-sebabnya, maka katakanlah aku mewa- 
jibkan diriku di hadapan Allah Swt. untuk 
tidak berbicara dengan siapa pun pada hari 
ini. Inilah yang diriwayatkan Anas bin Malik 
dan Ibn Abbas. 


QS Maryam, 19: 26 

Dalam riwayat Ibnu Mas'ud disebutkan 
bahwa sebab Maryam berpuasa dari berbicara 
adalah perintah dari Allah Swt. karena ia tidak 
mampu memperlihatkan argumen-argumen 
kongkrit tentang kelahiran anaknya yang 
tanpa pernikahan terlebih dahulu. Cukup- 
lah anaknya nanti yang akan berbicara lang- 
sung kepada orang-orang tentang jati dirinya 
tersebut. Tetapi, dalam riwayat Al Sa'dy, sebab 
Maryam berpuasa dari bicara itu karena hari 
itu ia benar-benar sedang berpuasa karena 
ritual puasa saat itu bukan sekadar menjauh- 
kan diri dari makan dan minum, tetapi juga 
dari berbicara. {Tafsir At-Tabari, Jilid XV, 2001: 
520-524) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud ayat, 4 Maka makan, minum, dan 
bersenang hatilah engkau)?, yakni bergem- 
biralah dengan nikmat ini. Kalimat selanjut- 
nya, 4^3 engkau melihat seseorang^, yakni 
apabila melihat manusia, siapa pun ia. 4 Ma- 
ka katakanlah, "Sesungguhnya aku telah 
bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pengasih, maka aku tidak akan berbicara 
dengan siapa pun pada hari ini"}> maksud 
ayat ini adalah agar ketika ada yang mene- 
gurnya atau terheran-heran melihatnya 
membawa anak tanpa ayah, Maryam cukup 
mengisyaratkan dengan tangannya agar 
mereka menanyakan langsung kepada bayi 
yang masih merah tersebut. Maksud ayat 
ini bukan menyuruh Maryam untuk menga- 
takan kepada kaumnya dengan omongan 


05 Maryam , 19: 26 

agar mereka hanya bertanya kepada Isa a. s., 
bukan kepadanya, karena jika tidak begini, 
berarti Maryam mengingkari nazarnya untuk 
berpuasa dan tidak berbicara kepada seorang 
pun, yaitu ayat 4 Maka aku tidak akan berbi- 
cara dengan siapa pun pada hari infy. 

Maksud 4 Sesungguhnya aku telah ber- 
nazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pe- 
ngasih^ Anas bin Malik berkata, 4 Berpuasa 4 
yakni shumtan (tidak bercakap-cakap). Ayat 
ini mengisahkan, puasa juga merupakan 
bagian dari syariat Bani Israil. Namun, dalam 
syariat mereka, berpuasa berarti tidak makan 
dan tidak bercakap-cakap. Hal ini diakui oleh 
Qatadah dan Abdurrahman bin Zaid. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 655) 


■ HADIS SAHIH QS Maryam , 19: 26 

Dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "Sa'ad bin Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah saw. 
tentang nazar yang pernah dinazarkan ibunya, namun ia wafat sebelum menunaikannya. 
Rasulullah saw. bersabda, ' Tunaikanlah nazar itu untuknya.'" (HR Muslim, 3092) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendapat Anugerah Makanan 


4^3 I j Q iijlj 


Ya Allah, berkahilah kami dalam makanan ini, dan berilah makan kami dengan kebaikan 
dari makanan ini. (Imam Nawawi (2009: 455) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


Q5 Maryam, 19: 26, 27, 28 


M KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARl 

4 ^ 

Seperti halnya melakukan saum berhenti dari makan dan minum. 

.0 * 

4 ^ 

Masalah yang sangat besar. 

4 > 

Wahai orang yang serupa dengan Harun! (dari sisi kesalehannya). Harun adalah orang yang 
saleh dari kalangan Bani Israil. 
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19. Maryam 



39. Dan berilah mereka peringatan ten- 
tang hari penyesalan, (yaitu) ketika se- 
gala perkara telah diputus, sedang me- 
reka dalam kelalaian dan mereka tidak 
beriman. 

40. Sesungguhnya Kamilah yang me- 
warisi Bumi 503 dan semua yang ada di 
atasnya, dan hanya kepada Kami me- 
reka dikembalikan. 

41. Dan ceritakanlah (Muhammad) ki- 
sah Ibrahim di dalam Kitab (Al-Qur'an), 
sesungguhnya dia seorang yang sangat 
mencintai kebenaran , 504 dan seorang 
nabi. 

42. (Ingatlah) ketika dia (Ibrahim) ber- 
kata kepada ayahnya, "Wahai ayahku! 
Mengapa engkau menyembah sesuatu 
yang tidak mendengar, tidak melihat, 
dan tidak dapat menolongmu sedikit 
pun? 

43. Wahai ayahku! Sungguh, telah sam- 
pai kepadaku sebagian ilmu yang tidak 
diberikan kepadamu, maka ikutilah aku, 
niscaya aku akan menunjukkan kepa- 
damu jalan yang lurus. 

44. Wahai ayahku! Janganlah engkau 
menyembah setan. Sungguh, setan 
itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha 
Pengasih. 

45. Wahai ayahku! Aku sungguh kha- 
watir engkau akan ditimpa azab dari 
Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga 
engkau menjadi teman bagi setan." 

46. Dia (ayahnya) berkata, "Bencikah 
engkau kepada tuhan-tuhanku, wahai 
Ibrahim? Jika engkau tidak berhenti, 
pasti engkau akan kurajam, maka ting- 
galkanlah aku untuk waktu yang lama." 

47. Dia (Ibrahim) berkata, "Semoga ke- 
selamatan dilimpahkan kepadamu, aku 
akan memohonkan ampunan bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 
sangat baik kepadaku. 

48. Dan aku akan menjauhkan diri da- 
rimu dan dari apa yang engkau sembah 
selain Allah, dan aku akan berdoa ke- 
pada Tuhanku, mudah-mudahan aku ti- 
dak akan kecewa dengan berdoa ke- 
pada Tuhanku." 

49. Maka ketika dia (Ibrahim) sudah 
menjauhkan diri dari mereka dan dari 
apa yang mereka sembah selain Allah, 
Kami anugerahkan kepadanya lshaq 
dan Ya'qub. Dan masing-masing Kami 
angkat menjadi nabi. 

50. Dan Kami anugerahkan kepada me- 
reka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka buah tutur yang 
baik dan mulia. 

51. Dan ceritakanlah (Muhammad), ki- 
sah Musa di dalam Kitab (Al-Qur'an). 
Dia benar-benar orang yang terpilih, se- 
orang rasul dan nabi. 

504. Nabi Ibrahim a. s. adalah seorang nabi yang 
sangat cepat membenarkan semua hal yang gaib 
yang datang dari Allah. 


»> > 


^ L 7 S' s' ' . L s' - 4 ^ 7 S' 

mereka tidak dan dalam dan suatu perkara ]^ e ^ a tentang hari pe- ^kan^merS^ 

beriman mereka kelalaian mereka diputuskan nyesalan (kiamat) (Muhammad 

------ ----- . 


Kami yg Kami sesungguh- 


dan ceritakan mereka dan kepada dan siapa pun Rumi A£111 ' 1 yg ‘'««u ocauiigguu- ^ 

(Muhammad) dikembalikan Kami di atasnya mewarisi (adalah) nya Kami 
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wahai kepada (ia) , ... seorang yg benar (ia) sungguh (tentang) di dalam Kitab 

ayahku ayahnya berkata Ke 1 a (lg) seorang nabi adalah ia Ibrahim (Al-Qur'an) 
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, . ,, ... .. dan tidak (dapat) dan tidak (da- apa-apa yang tidak (engkau)* 

wahai ayahku 42 sechkitpun nlenlberinl0 V m ,I nt ^ t pat) melihat (dapat) mendengar menfembah 


jalan 


niscaya aku maka ikuti- yang belum datang sungguh telah datang kepadaku sesungguh- 
tunjukkan engkau lah aku kepadamu (sebagian) dari ilmu nya aku 
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kepada yang (ia; epennacniVinva cpf=,n jcrngaiucm weuicu ,r. ya^ b 

Maha Pengasih adalah 88 Y c c 1 (engkau) sembah ayahku lurus 


(ia) 


janganlah 


wahai 


yang 


dari (Allah) yang 
Maha Pengasih 

T 


akan menimpamu siksa 

9 . ^ 


aku takut 
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apakah engkau orang (ia/Azar) 


terhadap Tuhan- 
Tuhanku 
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(ia/Ibrahim) 46 (untuk) waktu dan tinggal- sungguh aku benar2 sungguh jika (engkau) wa R ai Ibrahim 
berkata yang lama kan aku akan merajammu tidak berhenti (mencela) 
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aku 

wahai 

ayahku 
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(sebagai) 

teman 

bagi setan 

maka (engkau) 
menjadi 
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mudah- 

mudahan 


Tuhanku 
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dari selain Allah , r • , 

menyeru yang kalian sembah 


dan (dari) apa-apa dan aku akan menjauh- 


kan diri dari kalian 
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dan (dari) apa-apa yang 
mereka sembah 

maka tatkala (ia) 4 g 

menjauh dari mereka 

kecewa 
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(kepada) Tuhanku 

tidaklah aku 
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seorang Kami 
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agi) mulia (buah) tutur yang bagi dan Kami dari rahmat Kami bagi dan Kami 

° ’ baik mereka jadikan mereka karuniakan 
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seorang Rasul 

(lagi) Nabi 
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sungguh tentang di dalam kitab dan ceritakai 
ia Musa (Al-Qur'an) (Muhammac 

: Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa' (2 Hrkt), 


„„ °, r ? n 8Y an 8 (ia) 
,j,i,l disucikan .5, , i 
adalah (terpilih) 


b (2 hrkt), ut:Gunnah (2 Hrkt), <. :Bigairi gunnah, Qalqalah, 

- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * • Idgam 
~~ : Izhar, {Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J_ : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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sangat terhadap- (Dia) sungguh kepada bagi- aku akan mohon- terlimpah (semoga) 
baik ku adalah Dia Tuhanku mu kan ampunan atasmu keselamatan 
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19. Maryam 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Maryam, 19: 42 

Kewajiban Menyeru Beriman 
kepada Allah 

Salah satu amal ibadah yang penting 
yang dapat dilaksanakan oleh orang 
beriman sepanjang hari adalah ber- 
dakwah, yaitu mengajak manusia 
mengikuti jalan yang benar, menyam- 
paikan kebaikan kepada mereka, dan 
memperingatkan mereka akan keja- 
hatan, serta mengajak mereka untuk 
meningkatkan pengetahuan mereka 
mengenai Islam, iman, dan ihsan 
serta membaca Al-Qur'an. Ibadah ini 
merupakan bagian penting dalam 
kegiatan mereka sehari-hari. Orang 
beriman bertanggung jawab setiap 
saat sebagai wakil Allah di antara 
makhluk-Nya, dan menyerukan aga- 
ma Allah melalui perkataannya, pe- 
rilakunya, dan keberadaan dirinya 
sendiri. Tanggung jawab ini tidak 
semata-mata terbatas pada kegiatan 
ibadah. Orang beriman akan beru- 
saha menjadi teladan bagi orang di 
sekitarnya dengan bertindak dengan 
cara sebaik mungkin. 

Allah menjelaskan hal ini dalam 
Al-Qur'an surah At-Taubah, 9: 71, 
bahwa orang-orang beriman, baik 
laki-laki maupun perempuan meru- 
pakan penolong bagi sebagian yang 
lainnya, mereka menyuruh yang 
makruf dan mencegah dari yang 
mungkar, mendirikan shalat, menu- 
naikan zakat, dan mereka taat ke- 
pada Allah dan rasul-Nya. Mereka 
itu akan diberi rahmat oleh Allah. 

Orang beriman bersemangat un- 
tuk melakukan semua yang bisa di- 
lakukannya untuk mengajak orang 
lain kepada Allah dan kepada jalan- 
Nya. Dia akan menyampaikan kepa- 
da mereka mengenai Allah, Keesaan- 
Nya, dan sifat-sifat-Nya, tujuan pen- 
ciptaan mereka, perilaku, dan per- 
buatan baik serta bentuk kehidupan 
yang disukai oleh Allah. 

Mereka juga menyampaikan 
tentang kebaikan, kejahatan, kebe- 
naran, dan kekeliruan yang telah 
difirmankan dalam Al-Qur'an, hari 
pembalasan, neraka, surga, dan 
pembahasan lain semacam itu. Dia 
akan menyampaikan kepada mere- 
ka mengenai Nabi Muhammad saw. 
dengan cara sedemikian rupa se- 
hingga membuat mereka tertarik 
kepadanya untuk mengikuti dan 
meneladaninya. (Harun Yahya, 24 
Jam dalam Kehidupan Seorang Mus- 
lim, 2003) 


■ TAFSIR AT TABARI 

Allah Swt. berfirman kepada nabi-Nya, 
"Wahai Muhammad, ingatlah apa yang 
ada di kitabullah tentang Ibrahim, kekasih 
Allah Swt." Ceritakanlah kisah dia dan 
ayahnya. Ingatlah ketika ia berkata kepada 
ayahnya, "Wahai ayahku, mengapa engkau 
menyembah berhala-berhala yang tidak 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam rentetan ayat ini Allah berfirman ke- 
pada Muhammad saw untuk membacakan 
tentang kisah Ibrahim a. s. kepada kaum ka- 
fir Quraisy yang menyembah berhala, kaum 
yang mengaku masih menjadi keturunan 
Ibrahim dan mengaku berada dalam aga- 
manya. Perhatikan bagaimana Ibrahim yang 
seorang nabi yang benar berlaku terhadap 
ayahnya, dan perhatikan bagaimana dia 
melarangnya untuk menyembah berhala. 

Yang dikatakan Ibrahim adalah "Wahai, 
ayahku! Mengapa engkau menyembah se- 
suatu yang tidak mendengar, tidak melihat, 
dan tidak dapat menolongmu sedikit pun," 
yakni ia (berhala) tidak memberikan man- 
faat kepadamu dan tidak dapat mencegah 
datangnya bahaya kepadamu. 

Kemudian, pada ayat selanjutnya, Ibrahim 


QS Maryam, 19: 42 

bisa mendengar suara, atau tidak melihat 
segala sesuatu serta tidak mampu menahan 
kejelekan yang akan menimpamu. Berhala 
itu hanyalah bentuk patung yang tidak bisa 
memberi kemanfaatan kepada siapa pun 
ataupu menahan kemudaratan." ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XV, 2001: 548-549) 

QS Maryam, 19: 42 

meyakinkan ayahnya dengan kalimat, ^l/l/aha/, 
ayahku! Sungguh, telah sampai kepadaku se- 
bagian ilmu yang tidak diberikan kepadamu ^ 
ia (Ibrahim) berkata, "Jika aku keturunanmu 
dan kamu melihatku lebih kecil darimu 
itu karena aku adalah anakmu, ketahuilah 
bahwasannya aku telah mendapatkan ilmu 
dari Allah yang tidak kamu ketahui, kamu 
tidak dapat mengetahuinya dan dia juga tidak 
mendatangimu." 

Ibrahim terus mengajak ayahnya untuk 
bersama-sama menempuh jalan yang lurus, 
ia lanjutkan perkataanya, <$Maka ikutilah aku, 
niscaya aku akan menunjukkan kepadamu 
jalan yang lurusfy, yakni jalan lurus yang akan 
menyampaikan ke tujuan yang diinginkan 
dan yang menyelamatkan dari ketakutan. 
{Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 658). 


■ HADIS SAHIH QS Maryam, 19: 42 

Hadits riwayat Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata "Ketika Nabi saw. memasuki Mekah, 
di sekitar Ka'bah terdapat patung berhala sebanyak tiga ratus enam puluh buah. Mulailah 
Nabi saw. merobohkannya dengan tongkat kayu di tangannya seraya membaca ayat, "Telah 
datang kebenaran dan musnahlah kebatilan karena sesungguhnya kebatilan itu adalah se- 
suatu yang pasti musnah. Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai dan 
tidak pula akan mengulangi ." Ibnu Abu Umar menambahkan: Peristiwa itu terjadi pada saat 
penaklukan kota Mekah. (HR Muslim, 3333) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendapat Anugerah Minuman 


\ 

} y ''y ^ S. . ^ ^ ^ . 

Loj j v U M-u' 


Ya Allah, berkahilah kami dengan minuman ini dan tambahkanlah minuman ini kepada kami. 
(Imam Nawawi (2009: 455) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


05 Maryam, 19: 41, 43, 46 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-TABARI 

** > " ^ ^ '' 

Ibrahim adalah termasuk orang yang jujur perkataannya dan menepati janjinya. 

^ f 

Jalan yang lurus, tidak sesat. 

i ^ 

Jika kamu tidak berhenti menyebutnya dengan nada yang jelek. 

Saya akan benar-benar menghinakanmu dengan suatu hukuman. 
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19. Maryam 


309 r* 


52. Dan Kami telah memanggilnya dari 
sebelah kanan gunung (Sinai) dan Kami 
dekatkan dia untuk bercakap-cakap. 

53. Dan Kami telah menganugerahkan 
sebagian rahmat Kami kepadanya, yai- 
tu (bahwa) saudaranya, Harun, menjadi 
seorang nabi. 

54. Dan ceritakanlah (Muhammad), ki- 
sah Ismail di dalam Kitab (Al-Qur'an). 
Dia benar-benar seorang yang benar 
janjinya, seorang rasul dan nabi. 

55. Dan dia menyuruh keluarganya 505 
untuk (melaksanakan) salat dan (menu- 
naikan) zakat, dan dia seorang yang 
diridai di sisi Tuhannya. 

56. Dan ceritakanlah (Muhammad) ki- 
sah Idris di dalam Kitab (Al-Qur'an). 
Sesungguhnya dia seorang yang sa- 
ngat mencintai kebenaran dan seorang 
nabi, 

57. dan Kami telah mengangkatnya ke 
martabat yang tinggi. 

58. Mereka itulah orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari 
(golongan) para nabi dari keturunan 
Adam, dan dari orang yang Kami bawa 
(dalam kapal) bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan Israil (Ya'qub), 
dan dari orang yang telah Kami beri 
petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha 
Pengasih kepada mereka, maka mereka 
tunduk sujud dan menangis. 

59. Kemudian datanglah setelah mere- 
ka, pengganti yang mengabaikan salat 
dan mengikuti keinginannya, maka me- 
reka kelak akan tersesat, 

60. kecuali orang yang bertobat, ber- 
iman, dan mengerjakan kebajikan, ma- 
ka mereka itu akan masuk surga dan 
tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun, 

61. yaitu surga 'Adn yang telah dijan- 
jikan oleh Tuhan Yang Maha Pengasih 
kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun 
(surga itu) tidak tampak. Sungguh, 
(janji Allah) itu pasti ditepati. 

62. Di dalamnya mereka tidak mende- 
ngar perkataan yang tidak berguna, 
kecuali (ucapan) salam. Dan di dalam- 
nya bagi mereka ada rezeki pagi dan 
petang. 

63. Itulah surga yang akan Kami waris- 
kan kepada hamba-hamba Kami yang 
selalu bertakwa. 

64. Dan tidaklah kami (Jibril) turun, ke- 
cuali atas perintah Tuhanmu. Milik-Nya 
segala yang ada di hadapan kita, yang 
ada di belakang kita, dan segala yang 
ada di antara keduanya, dan Tuhanmu 
tidak lupa. 


5 ilijj 


^2 (untuk) dan Kami 
bercakap2 dekatkan ia 


dari sebelah kanan bukit Tursina 
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c j ai .. kepada- dan Kami 
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nya menyuruh 
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seorang rasul 
(lagi) nabi 


dan (ia) 
adalah 


orang yang 
menepati janji 


cripi <3 % J © fe/ 4 $t-> oS \ kiri 


(tentang) Idris 


dalam Kitab dan ceritakan 
(Al-Qur'an) (Muhammad) 
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itulah 

52 (kepada) tempat 
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5^ seorang yang benar 
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bersama dan dari siapa saja yang dari keturunan , . , . atas Allah anugerah- 

Nuh Kami bawa (dalam kapal) Adam c ari P ara na 1 mereka kan nikmat 




atas 

mereka 


apabila 

dibacakan 


dan telah dan dari siapa saja yang , T 
Kami pilih Kami beri petunjuk 


dan dari anak cucu 
Ibrahim 
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kemudian 
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58 dan 
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kesesatan 
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menemui 
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dan (ia) 
beriman 
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bertobat 
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(kepada) hamba- 
hamba-Nya 

yang (Allah) 

Maha Pengasih janjikan 

surga-surga Adn 

60 sedikitpun 

dan mereka tidak 
dizalimi 
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mereka tidak 
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(adalah) Dia adaan) gaib 
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64 (akan) lupa 


Tuhanmu 

adalah 


dan 

tidaklah 


dan apa-apa yang dan apa-apa yang 
di antara itu di belakang kita 


di hadapan 
kita 


505. Sebagian mufasir berpendapat bahwa yang 
dimaksud ahlahu ialah keluarganya, dan seba- 
gian berpendapat umatnya. 


f: lqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), w>:Bigairi gunnah, r;Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

»-v\ Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 j? • Idgam 
fo-^-:l?har, <£j \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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19. Maryam 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Maryam , 19: 54 

Nabi Ismail a. s. 

Nabi Ismail a. s. adalah putra Nabi 
Ibrahim a. s. yang lahir pada saat 
Ibrahim sudah berusia lanjut. Ibra- 
him bukan hanya meminta kepada 
Allah seorang anak yang berasal 
dari garisnya sendiri, melainkan ju- 
ga menginginkan seorang putra 
yang saleh. Usia yang semakin senja 
membuat beliau pasrah dan berpikir 
sudah tidakmungkin dikaruniai anak, 
tetapi kemudian Allah mengabulkan 
doanya (QS Al-Hijr 1 5: 54). 

Kabar bahagia ini disampaikan 
Allah melalui malaikat-Nya. Meski 
istri Ibrahim juga sudah mencapai 
usia lanjut, istrinya yang mandul 
pun atas izin Allah bisa hamil dan 
melahirkan anak (QS As-Saffat, 37: 
101). Bukan hanya seorang anak, 
bahkan dua anak, yaitu Nabi Ismail 
a. s. dan Nabi lshaq a. s. yang dibe- 
sarkan dalam jalur kenabian berkat 
dedikasi dan rasa tawakal mereka 
kepada Allah, juga karena akhlak 
mereka yang bijak. Setelah kelahiran 
kedua anaknya, Ibrahim berdoa dan 
berterima kasih kepada Allah seperti 
tertera dalam QS Ibrahim, 14: 39. 

Al-Qur'an melukiskan Nabi Ibra- 
him sebagai sosok yang saleh dan 
termasuk orang yang paling baik. 
(QS Sad, 38; 48) dan dilebihkan de- 
rajatnya atas umat lain pada ma- 
sanya (QS Al-An'am, 6: 86). Selain 
itu, Al-Qur'an menyebut salah satu 
anak Ibrahim yang bernama Ismail 
sebagai seorang yang benar janjinya 
dan seorang nabi dan rasul. (QS 
Maryam, 19: 54) Allah Swt. juga 
memberikan nikmat-Nya kepada 
Nabi Ismail a. s. untuk seluruh umat 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dalam ayat ini, Allah Swt. seolah berfirman 
kepada Rasulullah saw., Wahai Muhammad! 
Ingatlah apa yang ada dalam kandungan 
kitab ini, tentang Ismail bin Ibrahim, cerita- 
kanlah kabar tentangnya kepada umatmu, 
ia adalah seorang yang tidak pernah ber- 
bohong akan janji, dan tidak pernah pula 
menyalahinya, jika berjanji kepada Tuhan 
atau sesama hamba, ia selalu menepatinya. 

Ibnu Wahb meriwayatkan kepada kami, 
ia berkata, Amr bin Al Harits mengabarkan 
kepada kami, bahwasannya Sahi bin 'Uqail 
menceritakan kepada Amr bin Harits, 


QS Maryam , 19: 54 

bahwasannya Ismail pernah berjanji bertemu 
dengan seseorang di suatu tempat, ia datang 
ke tempat itu, tapi rupanya orang yang telah 
berjanji dengannya lupa dan tidak datang, tapi 
Ismail terus menungggunya sampai orang itu 
datang di keesokan harinya, lalu Ismail ber- 
kata kepadanya, Kamu tidak datang kemarin? 
la menjawab. Sungguh aku lupa. Tapi Ismail 
berkata, "Aku juga tidak menginap, aku da- 
tang ketika kamu datang." Dengan jawaban- 
nya inilah maka ia dicap oleh Allah sebagai 
orang yang selalu menepati janji dan menjaga 
perasaan sesama hamba. ( Tafsir At-Tabari, 
Jilid XV, 2001: 561-562) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ini adalah pujian Allah terhadap Ismail bin 
Ibrahim a. s. Dia adalah ayah seluruh kaum 
Arab Hijaz, dan dia orang yang benar jan- 
jinya. Berkata Ibnu Juraij, "la (Ismail) tidak 
pernah berjanji kepada Tuhannya, kecuali 
menepatinya," yakni tidaklah ia bernazar 
sehingga mewajibkannya untuk melakukan 
suatu ibadah, kecuali ia akan melaksanakan 
dan menunaikan ibadah nazar tersebut. 

Menepati janji adalah sebagian sifat- 
sifat terpuji. Sebaliknya, berkhianat adalah 
sebagian dari sifat tercela. Allah berfirman 
sebagai berikut. 

Firman Allah <^l/l/a/ia4 orang-orang yang 
beriman! Mengapa kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (Itu) 
sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan Y (QS As-Saff, 61: 2-3) 

■ HADIS SAHIH QS Maryam , 19: 54 

Ummu Athiyyah r.a., dia berkata "Rasulullah saw. mengambil janji kami saat baiat, yaitu 
agar kami tidak meratapi mayit. Tidak ada di antara kami yang menepati baiat itu, kecuali 
lima orang wanita; Ummu Sulaim, Ummul 'Ala, putri Abu Sabrah (istri Muaz) atau putri Abu 
Sabrah dan istri Muaz." (HR Muslim, 1552) 


Q5 Maryam , 19: 54 

Rasulullah bersabda, "Ciri orang munafik 
itu ada tiga: jika berbicara ia berdusta; jika 
berjanji, ia ingkar; serta jika dipercaya, ia 
khianat . " 

Sifat-sifat orang munafik bertentangan 
dengan sifat-sifat orang beriman. Allah me- 
muji hamba dan rasul-Nya Ismail yang selalu 
menepati janjinya. Begitu juga Rasulullah 
saw. Yang selalu benar akan janjinya, ia tidak- 
lah berjanji sesuatu kepada orang lain, kecuali 
menepatinya. 

4 Dia benar-benar seorang yang benar 
janjinya, seorang rasul dan nabfy ayat ini 
menunjukkan lebih mulianya derajat Ismail 
dibandingkan saudaranya lshaq karena lshaq 
disifati nubuwwah (sebagai nabi) saja, se- 
dangkan Ismail disifati dengan nubuwwah 
(sebagai nabi) dan risalah (sebagai rasul). 
( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 659-660) 


Nabi Ibrahim a. s. dan Nabi Ismail 
a. s. adalah pembangun Ka'bah. Ayah 
dan anak ini sama-sama menyeru ke- 
pada manusia untuk percaya kepada 
Allah Swt. Mereka diuji dengan ujian 
yang sangat berat. Ibrahim diperin- 
tahkan oleh Allah untuk menyembe- 
lih anak kesayangannya, Ismail. 

Sebagai hamba Allah yang taat, 
Ismail pun ikhlas dan bertawakal atas 
perintah Allah tersebut, lalu Allah 
mengganti sembelihan tersebut de- 
ngan seekor domba. Peristiwa ini, 
kemudian menjadi perintah kepada 
umat manusia untuk berkurban 
pada hari raya Idul Adha. (Harun 
Yahya. Insan Teladan Sepanjang Za- 
man [Nabi Ibrahim a. s. dan Nabi 
Luth a. s.], 2006) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Para Tamu Undangan dan Tamu kepada Tuan Rumah Seusai Makan 

J j J j j ^ 

Ya Allah, berkahilah mereka dalam segala hal yang Engkau anugerahkan. Ampuni dan sa- 
yangilah mereka. (Imam Nawawi (2009: 456) Al Azka r; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARI 

i \ o I^SJ $ 

la adalah orang yang menepati janji dan tidak khianat. 

i f? J f 

Amalannya sangat terpuji di sisi Tuhannya. 


05 Maryam, 19: 54, 55 
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19. Maryam 


'#4 ■ TERJEMAH 


65. (Dialah) Tuhan (yang menguasai) 
langit dan Bumi dan segala yang ada 
di antara keduanya, maka sembahlah 
Dia dan berteguh hatilah dalam ber- 
ibadah kepada-Nya. Apakah engkau 
mengetahui ada sesuatu yang sama 
dengan-Nya? 

66. Dan orang (kafir) berkata, "Betulkah 
apabila aku telah mati, kelak aku sung- 
guh-sungguh akan dibangkitkan hidup 
kembali?" 

67. Dan tidakkah manusia itu memikir- 
kan bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakannya dahulu, padahal (se- 
belumnya) dia belum berwujud sama 
sekali? 

68. Maka demi Tuhanmu, sungguh, pas- 
ti akan Kami kumpulkan mereka bersa- 
ma setan, kemudian pasti akan Kami 
datangkan mereka ke sekeliling Jaha- 
nam dengan berlutut. 

69. Kemudian pasti akan Kami tarik 
dari setiap golongan siapa di antara 
mereka yang sangat durhaka kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih. 

70. Selanjutnya Kami sungguh lebih 
mengetahui orang yang seharusnya 
(dimasukkan) ke dalam neraka. 

71. Dan tidak ada seorang pun di an- 
tara kamu yang tidak mendatanginya 
(neraka). Hal itu bagi Tuhanmu ada- 
lah suatu ketentuan yang sudah dite- 
tapkan. 

72. Kemudian Kami akan menyelamat- 
kan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim 
di dalam (neraka) dalam keadaan ber- 
lutut. 

73. Dan apabila dibacakan kepada me- 
reka ayat-ayat Kami yang jelas (mak- 
sudnya), orang-orang yang kafir berka- 
ta kepada orang-orang yang beriman, 
"Manakah di antara kedua golongan 
yang lebih baik tempat tinggalnya dan 
lebih indah tempat pertemuan(nya)?" 

74. Dan berapa banyak umat (yang 
ingkar) yang telah Kami binasakan se- 
belum mereka, padahal mereka lebih 
bagus perkakas rumah tangganya dan 
(lebih sedap) dipandang mata. 

75. Katakanlah (Muhammad), "Barang 
siapa berada dalam kesesatan, maka 
biarlah Tuhan Yang Maha Pengasih 
memperpanjang (waktu) baginya; 506 se- 
hingga apabila mereka telah melihat 
apa yang diancamkan kepada mereka, 
baik azab maupun kiamat, maka me- 
reka akan mengetahui siapa yang lebih 
jelek kedudukannya dan lebih lemah 
bala tentaranya." 

76. Dan Allah akan menambah petun- 
juk kepada mereka yang telah menda- 
pat petunjuk. Dan amal kebajikan yang 
kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tu- 
hanmu dan lebih baik kesudahannya. 

506. Memanjangkan umur dan membiarkan me- 
reka hidup dalam kesenangan. 

507. Allah akan mengambil kembali harta dan 
anak-anaknya, sehingga dia menemui Allah se- 
orang diri. 
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f : lqlab (2 hrkt), im :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, * — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’ : : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 j* • idgam 
fP-^-:lzhar, *Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), v :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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19. Maryam 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Maryam , 19: 66 

Ayat ini berkenaan dengan Ubay bin 
Khalaf atau Walid bin Al Mughirah 
dan para pengikutnya yang ing- 
kar terhadap hari Kebangkitan. Dia 
mengambil tulang-tulang yang ber- 
serakan dan rapuh, lalu menghan- 
curkannya dengan tangan seraya 
berkata, "Muhammad mengatakan 
bahwa kita akan dibangkitkan sete- 
lah kita menjadi seperti tulang-belu- 
lang yang rapuh ini." Maka dari itu, 
turunlah ayat ini. {At Tafsir Al Wajiz 
'ala Hamisil Quranil 'Azdim: 311) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Maryam , 19: 66 

Keraguan Orang Kafir terhadap 
Hari Kebangkitan 

"Dan orang (kafir) berkata, 'Betul- 
kah apabila aku telah mati, kelak 
aku sungguh-sungguh akan dibang- 
kitkan hidup kembali?'" (QS Mar- 
yam, 19: 66) 

Sebagian orangyangterpengaruh 
pemikiran materialisme tidak me- 
mercayai adanya hari Kebangkitan 
walaupun dia percaya akan adanya 
Tuhan. Puncaknya ialah karena me- 
reka tidak dapat memastikan wujud- 
nya sesuatu yang tidak dapat dilihat 
oleh mata atau disentuh dengan ta- 
ngan. 

Bagi seseorang yang memiliki 
akal sehat, ia akan meyakini bahwa 
ada pertanda yang jelas mengi- 
syaratkan akan adanya Tuhan dan 
hari Kemudian, contohnya langit 
dan Bumi yang diciptakan dengan 
begitu rapi dan harmoni. Alam yang 
menampung kehidupan setiap indi- 
vidu sarat dengan pertanda Maha 
Pencipta. 

Siapa saja dengan akal yang sehat 
dapat memahami bahwa Allah Swt. 
adalah Pencipta setiap yang bernya- 
wa, dan Dia juga amat berkuasa un- 
tuk menghidupkan mereka kembali 
pada saat hari Kebangkitan. Ketidak- 
mampuan mereka untuk memahami 
hakikat kebangkitan dan keraguan 
mereka terhadap kebenaran ini ada- 
lah akibat dari kepercayaan materi- 
alisme yang menyeleweng. 

Menurut mereka, mana mung- 
kin tubuh yang telah hancur binasa 
dapat terhimpun kembali. (Harun 
Yahya. Jihad Menentang Agama Ba- 
til, 2006) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah Swt. berfirman, "Manusia yang kafir 
karena menolak adanya kebangkitan sesu- 
dah kematian, berkata, 'Apakah aku akan 
dibangkitkan dalam keadaan hidup setelah 
sekian lama dalam kehancuran'. " la katakan 
itu sebagai bentuk pengingkaran. Maka Al- 
lah Swt. berfirman, "Apakah kalian tidak 
memperhatikan keheranan manusia kafir 
atas kebangkitan. " 

Orang-orang kafir itu mengingkari 
kekuasaan Allah Swt. untuk menghidupkan 
manusia sesudah datangnya kematian. 
Mereka mengingkari kekuasaan Allah 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengganti dengan kalimat al-bada 'ah 
(memulai) terhadap al-i'adah (mengembali- 
kan), yang berarti bahwa Allah Swt. telah 
menciptakan manusia dari yang tidak ada 
sama sekali, apakah lagi mengembalikannya 
merupakan sesuatu yang mudah, seperti 
firman Allah sebagai berikut. 

4Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu 
lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat 
yang Mahatinggi di langit dan di Bumi. Dan 
Dialah Yang Mahaperkasa, Maha Bijaksana y 
(QS Ar-Rum, 30: 27) 

Diriwayatkan di dalam hadis sahih se- 
bagai berikut. "Allah Swt berfirman, ma- 

HADIS SAHIH 


QS Maryam, 19: 66 

untuk mengadakan manusia setelah 
sebelumnya tidak ada, bukankah Allah telah 
menciptakan manusia sebelum kematian 
itu sendiri datang menjemput, bukankah 
Allah yang menciptakan manusia bukan dari 
sesuatu pun, tidak tersedia bahan untuk 
membuatnya. Ketahuilah sesungguhnya 
Dia tidak merasa lemah dan payah sedikit 
pun untuk menghidupkan manusia setelah 
kematiannya dan mengadakannya lagi setelah 
binasanya. Karena Dialah yang menciptakan 
semua makhluk yang dulunya tidak pernah 
ada. {Tafsir At-Tabari, Jilid XV, 2001: 587) 


05 Maryam, 19: 66 

nusia telah berbohong kepadaku, tetapi dia 
tidak dapat membohongiku, dan manusia 
menyakitiku tetapi dia tidak dapat menyaki- 
tiku. Adapun kebohongannya padaku dengan 
mengatakan, Aku tidak akan dikembalikan 
seperti semula, dan tidak ada makhluk per- 
tama yang paling hina bagiku dari yang lain- 
nya. Adapun menyakitiku dengan mengata- 
kan, Sesungguhnya aku mempunyai anak dan 
aku adalah esa yang tidak beranak dan tidak 
diperanakkan yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu, dan tidak ada seorang pun 
yang setara dengan Dia." (HR Imam Ahmad) 
(Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 662). 

05 Maryam, 19: 65 


Dari Anas r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Apabila seorang di antara kamu ber- 
doa maka hendaklah dia berteguh hati dalam berdoa serta jangan pula dia berdoa dengan 
mengucapkan, 'Ya Allah! Jika Engkau sudi maka berilah aku. Sesungguhnya Allah tidak ada 
yang memaksanya.'" (HR Muslim, 4837) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa kepada Orang yang Memberi Minuman atau Susu 


j U'* p-fU' 


Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberi makan kepadaku dan berilah minum 
orang yang telah memberi minum kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 458) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Maryam, 19: 65, 66 

4 > 

Sesuatu yang sama dan serupa. 

4 y 

Berkatalah manusia yang kafir terhadap kebangkitan di hari akhirat. 

Ucapan ini disampaikan sebagai sebuah pengingkaran terhadap kejadian itu. 
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19. Maryam 


TERJEMAH 


'3ii n\ 


77. Lalu apakah engkau telah melihat 
orang yang mengingkari ayat-ayat Ka- 
mi dan dia mengatakan, "Pasti aku 
akan diberi harta dan anak." 

78. Adakah dia melihat yang gaib atau 
dia telah membuat perjanjian di sisi Tu- 
han Yang Maha Pengasih?, 

79. sama sekali tidak! Kami akan me- 
nulis apa yang dia katakan, dan Kami 
akan memperpanjang azab untuknya 
secara sempurna, 

80. dan Kami akan mewarisi apa yang 
dia katakan itu 507 dan dia akan datang 
kepada Kami seorang diri. 

81. Dan mereka telah memilih tuhan- 
tuhan selain Allah, agar tuhan-tuhan 
itu menjadi pelindung bagi mereka, 

82. sama sekali tidak! Kelak mereka (se- 
sembahan) itu akan mengingkari pe- 
nyembahan mereka terhadapnya, dan 
akan menjadi musuh bagi mereka. 

83. Tidakkah engkau melihat, bahwa se- 
sungguhnya Kami telah mengutus se- 
tan-setan itu kepada orang-orang kafir 
untuk mendorong mereka (berbuat mak- 
siat) dengan sungguh-sungguh?, 

84. maka janganlah engkau (Muham- 
mad) tergesa-gesa (memintakan azab) 
terhadap mereka, karena Kami meng- 
hitung dengan hitungan teliti (datang- 
nya hari siksaan) untuk mereka. 

85. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
mengumpulkan orang-orang yang ber- 
takwa kepada (Allah) Yang Maha Pe- 
ngasih, bagaikan kafilah yang terhor- 
mat, 

86. dan Kami akan menggiring orang 
yang durhaka ke neraka Jahanam da- 
lam keadaan dahaga. 

87. Mereka tidak berhak mendapat 
syafaat, (pertolongan) kecuali orang 
yang telah mengadakan perjanjian di 
sisi (Allah) Yang Maha Pengasih. 508 

88. Dan mereka berkata, "(Allah) Yang 
Maha Pengasih mempunyai anak." 

89. Sungguh, kamu telah membawa se- 
suatu yang sangat mungkar, 

90. hampir saja langit pecah, dan Bumi 
terbelah, dan gunung-gunung runtuh, 
(karena ucapan itu), 

91. karena mereka menganggap (Allah) 
Yang Maha Pengasih mempunyai anak. 

92. Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang 
Maha Pengasih mempunyai anak. 

93. Tidak ada seorang pun di langit dan 
di Bumi, melainkan akan datang kepa- 
da (Allah) Yang Maha Pengasih sebagai 
seorang hamba. 

94. Dia (Allah) benar-benar telah me- 
nentukan jumlah mereka dan meng- 
hitung mereka dengan hitungan yang 
teliti. 

95. Dan setiap orang dari mereka akan 
datang kepada Allah sendiri-sendiri pa- 
da hari kiamat. 
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orang-orang dan Kami 
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(sebagai) kafilah kepada yang orang-orang pada hari Kami 
terhormat Maha Pengasih bertakwa kumpulkan 
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disisi membuat kecuali (pertolongan) 


mereka tidak 
memiliki 


(tertatih-tatih) ke neraka 
kehausan Jahanam 


JLil © 

& \% 

y*y 

£■ ' s 

ilSj 

->-y 

© 

* ^ 

“sr » 

anak 

(Allah) Yang Maha 
Pengasih mengambil 

dan mereka 
berkata 

g j suatu 

peganjian 

(Allah) Yang 
Maha Pengasih 


>* '.Y'" > s \ >, C ^ ^,1 -i 

Ag OjJh&j .al ir so © uJlV 


dari (tuduhan) . , 

nya (la) P ecah 


hampir saja langit 


89 


sesuatu yang kalian datang- 
sangat mungkar kan (membawa) 


^ ^ z'/ 

Qj 

l 


1-U 


> / f > 

anak 

bagi (Allah) 
Maha pengasih 

karena mereka ^ 

menuduhkan 

luluh lantah 

dan gunung- 
gunung runtuh 

dan Bumi terbelah 


• *z \ K, » i 

© '-WJ 

Z' //»/ 

j±%o\ 


<»zZ 

>-_> © 

tidak ada siapapun 
yang (berada) di 

92 anak 

untuk (Dia) 
mengambil 

bagi (Allah) 
Maha Pengasih 

pantas 

dan q-f 

tidak 


t 




' V < 2 . # 1 ' ^ ^ 

w © bu> «^4 Vi 


sungguh (Dia) telah 
tentukan jumlah mereka 


93 


W) (ia |AUah)ffi da 


Pengasih 


kecuali dan Bumi 




langit 


\ 9 \ „ > ^ ^zz/z 


95 seorang diri pada hari kiamat 


akan datang dan masing- 
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hitungan dan (Dia) 
yang teliti hitung mereka 
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508. "Mengadakan perjanjian dengan Allah" ia- 
lah menjalankan segala perintah Allah dengan 
beriman dan bertakwa kepada-Nya. 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), > j :Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), (jJL*.: Idgam 
f o^-^- ■ Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _i : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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19. Maryam 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Maryam, 19: 77 
Imam Al Bukhari, Muslim, dan yang 
lainnya meriwayatkan dari Khabab 
bin Al-Art, dia berkata, 'Aku menda- 
tangi Ash bin Wail As Sahmi untuk 
menagih utang yang menjadi hakku. 
Kemudian, dia menjawab, 'Aku tidak 
akan memberikannya kepadamu 
sampai kamu kufur terhadap Mu- 
hammad.' Aku menjawab, 'Sekali 
pun aku tidak akan melakukannya 
sampai kamu mati dan kamu dibang- 
kitkan, aku tidak akan melakukan- 
nya.' Ash bin Wail berkata, 'Apakah 
menurutmu aku akan mati kemudi- 
an akan dibangkitkan kembali?' Aku 
menjawab, 'Benar.' Dia menjawab 
lagi, 'Jikalau begitu, kelak ketika aku 
dibangkitkan, aku mempunyai harta 
dan anak maka aku akan melunasi- 
nya.' Kemudian, turunlah ayat 77 
ini." (Lu babu n NuqOI : 132) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. seolah berfirman kepada nabi- 
Nya, "Muhammad, apakah kau tidak per- 
hatikan orang yang kafir terhadap petunjuk 
dan hujjah Kami, bahkan mengingkari akan 
adanya siksa bagi oranng kafir, itu berkata, 
'Kelak di akhirat aku akan diberi harta dan 
anak.'" 


QS Maryam, 19: 77 

Dalam riwayat Khabab, sebab turunnya 
ayat ini adalah perbuatan Al Ash bin Wail As 
Sahmi yang membantah dakwah nabi, tetapi 
berkeyakinan bahwa nanti kelak di akhirat ia 
akan diberi harta dan anak. (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XV, 2001: 621) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Maryam, 19: 83 

Setan Menanamkan Kekufuran 
dalam Diri Manusia 

Allah menerangkan bahwa setan sa- 
ngatlah kufur dan suka melawan. 
Al-Qur'an juga mengajarkan bahwa 
setan akan mendekati manusia dari 
setiap arah dan ia akan berusaha 
dengan segala cara untuk membawa 
manusia kepada kerusakan moral. 
Metode yang paling sering dilaku- 
kan setan dalam rencana jahatnya 
adalah menghalangi manusia dari 
melihat kebaikan dalam segala pe- 
ristiwa yang menimpanya. Dengan 
demikian, ia juga berusaha untuk 
menyesatkan manusia kepada pem- 
berontakan dan kekufuran. Orang 
yang tidak mampu memahami kein- 
dahan akhlak Al-Qur'an akan jauh 
dari ajaran Islam dan mereka meng- 
habiskan kehidupan mereka hanya 
untuk mengejar kesia-siaan dan me- 
lupakan akhirat. 

Setan membisikkan tipu daya 
yang menyenangkan kepada manu- 
sia. la mengajaknya untuk melawan 
Allah. Seseorang mungkin tidak 
akan merasa kesulitan untuk meli- 
hat bahwa tetangganya terkena 
musibah karena itu adalah bagian 
dari takdirnya. Namun, mungkin 
dia tidak bersikap demikian saat ia 
atau keluarganya tertimpa musibah 
yang sama. Karena hasutan setan, ia 
lebih mudah melawan kepada Allah. 
(Harun Yahya. Melihat Kebaikan di 
Segala Hal, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Diriwayatkan Imam Ahmad bahwa Khabab 
bin Al Art bahwa dahulu ia pernah menjadi 
pelayan dan berutang pada Al 'Ash bin Wail, 
dan ia berhutang kepada Khabab, ia pun 
mendatanginya untuk meminta dibebaskan 
dari perbudakannya, namun ia ditolak dan 
dibalas, "Demi Allah tidak akan aku bayar 
hutang itu sehingga kamu mengkafiri Mu- 
hammad." Khabab menjawab, "Tidak, demi 
Allah. Aku tidak akan kafir terhadap Mu- 
hammad sampai kamu mati dan dibangkit- 
kan kembali." la membalas, "Sesungguhnya 
jika aku mati kemudian aku dibangkitkan 
kembali, kamu datang kepadaku, teman, 
harta, dan anakku, maka akan kuberikan ke- 


05 Maryam, 19: 77 

padamu." Kemudian, Allah Swt. menurunkan 
ayat tersebut (QS Maryam, 19: 77-80). Ah- 
mad, V/111. 

Hal ini diriwayatkan juga oleh Bukhari 
dan Muslim, dan pada lafaz Bukhari dikata- 
kan, "Dahulu aku sebagai pelayan di Mekah 
aku membuatkan AI-'Ash bin Wail sebuah 
pedang. Aku mendatanginya untuk minta 
dilunasi lalu..." dan seterusnya. Bukhari 
menyebutkan kata yang sama, la mengutip 
firman Allah Swt., "Atau dia telah membuat 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pengasih, " 
yakni perjanjian di antara kalian. (HR Bukhari), 
lihat Fathul Bari, IV/382. (Al-Misbah Al-Munlr 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 664) 


HADIS SAHIH 


77 


Q5 Maryam, 19 

Hadits riwayat Abdullah bin Abbas r.a., bahwa ia berkata kepada muazinnya pada hari yang 
hujan, Apabila engkau telah sampai pada ucapan, Asyhadu Al-la ilaha illallah wa asyhadu 
anna Muhammada r rasulullah, maka jangan engkau lanjutkan dengan ucapan, 'Hayya 'alas 
shalah.' Katakan, 'ShallO fi buyutikum ,' (shalatlah kalian di rumah kalian). Selanjutnya Ibnu 
Abbas mengatakan, 'Orang-orang nampaknya mengingkari hal itu. Apakah kalian heran 
dengan hal itu. Padahal hal tersebut pernah dilakukan oleh seorang yang lebih baik dariku 
(Rasulullah saw.). Shalat Jumat adalah kewajiban. (Tetapi) saya tidak suka membuat kalian 
merasa berat dengan berjalan di atas lumpur kotor." (HR Muslim, 1128) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Mendoakan Orang Bersin 

Dalam Sahih Bukhari, Abu Hurairah r.a. menceritakan sabda Rasulullah saw., "Jika salah se- 
orang di antara kalian bersin, ucapkanlah, Alhamdulillah (segala puji bagi Allah). Sementara 
itu, saudara atau teman yang mendengar, hendaknya menjawab, Yarhamukallahu (semoga 
Allah mengasihimu). Jika dia mengucapkan, Yarhamukallahu, hendaknya orang yang ber- 
sin membalas dengan mengucapkan, Yahdikumullahu wa yushlihu balakum (semoga Allah 
memberikan hidayah kepada kalian dan memperbaik kondisi kalian)." (Imam Nawawi (2009: 
508) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Maryam, 19: 77, 78 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 

i lioL Js\ ^ 

Ayat ini turun berkaitan dengan AI-'Ash bin Wail dan Abu Amr, ketika beberapa orang sahabat 
Rasulullah saw. memintanya membayar utang, mereka datang menagih, kemudian ia ber- 
kata, "Bukankah kalian meyakini bahwa di surga itu ada emas, perak, sutra dan berbagai 
macam buah-buahan?" Para sahabat menjawab, "Benar," ia berkata lagi, "Sesungguhnya 
bagian kalian itu adalah akhirat, maka demi Allah sungguh aku juga akan diberi harta dan 
anak, juga aku akan benar-benar diberi kitab seperti kitab yang datang kepada kalian." 
Kemudian Allahpun membuat perumpamaannya di dalam Al-Qur'an. 


Adakah ia mengetahui hal-hal yang gaib? 
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20. Taha 



96. Sungguh, orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan, ke- 
lak (Allah) Yang Maha Pengasih akan 
menanamkan rasa kasih sayang (dalam 
hati mereka). 

97. Maka sungguh, telah Kami mudah- 
kan (Al-Qur'an) itu dengan bahasamu 
(Muhammad), agar dengan itu engkau 
dapat memberi kabar gembira kepada 
orang-orang yang bertakwa, dan agar 
engkau dapat memberi peringatan ke- 
pada kaum yang membangkang. 

98. Dan berapa banyak umat yang te- 
lah Kami binasakan sebelum mereka. 
Adakah engkau (Muhammad) melihat 
salah seorang dari mereka atau engkau 
mendengar bisikan mereka? 


sesungguhnya orang-orang 
yang beriman 


dan mereka 
mengerjakan 


bagi 

mereka 


kebajikan 


menjadikan 


rasa kasih 
sayang Pengasih 


dengan- agar (engkau) beri 
nya kabar gembira 


maka sungguh hanyalah Kami 
memudahkannya (Al-Qur'an) 


dengan 

bahasamu 


kaum yang dengan- dan (engkau) 
membangkang nya peringatkan 


sebelum dan berapa banyak banyak 
mereka Kami binasakan 


orang-orang 

bertakwa 


apakah (engkau) 
merasa (melihat) 


dari suatu 
umat 


pada (engkau) 
mereka mendengar 


sayup2 

suara 

(bisikkan) 


seorang dari 
(antara) mereka 


TAHA 

Surah ke-20 

Terdiri dari 135 ayat. Makkiyyah, 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Taha. 

2. Kami tidak menurunkan Al-Qur'an ini 
kepadamu (Muhammad) agar engkau 
menjadi susah; 

3. melainkan sebagai peringatan bagi 
orang yang takut (kepada Allah), 

4. diturunkan dari (Allah) yang men- 
ciptakan Bumi dan langit yang tinggi, 

5. (yaitu) Yang Maha Pengasih, yang 
bersemayam di atas 'Arsy. 509 

6. Milik-Nyalah apa yang ada di langit, 
apa yang ada di Bumi, apa yang ada di 
antara keduanya, dan apa yang ada di 
bawah tanah. 

7. Dan jika engkau mengeraskan ucap- 
anmu, sungguh, Dia mengetahui raha- 
sia dan yang lebih tersembunyi. 510 

8 . (Dialah) Allah, tidak ada tuhan se- 
lain Dia, yang mempunyai nama-nama 
yang terbaik. 

9. Dan apakah telah sampai kepadamu 
kisah Musa? 

10. Ketika dia (Musa) melihat api, lalu 
dia berkata kepada keluarganya, "Ting- 
gallah kamu (di sini), sesungguhnya 
aku melihat api, mudah-mudahan aku 
dapat membawa sedikit nyala api kepa- 
damu atau aku akan mendapat petun- 
juk di tempat api itu." 

11. Maka ketika dia mendatanginya (ke 
tempat api itu) dia dipanggil. "Wahai 
Musa! 

12. Sungguh, Aku adalah Tuhanmu, ma- 
ka lepaskan kedua terompahmu. Ka- 
rena sesungguhnya engkau berada di 
lembah yang suci, Tuwa. 


(sebagai) melain- 

peringatan kan 


agar (engkau) 
menjadi susah 


Al-CJur'an kepadamu 1 ThaHa 


dari Yang telah 
menciptakan 


diturunkan 3 




(Allah) Yang 
Maha Pengasih 


(Dia) 

bersemayam 


dengan 

suara(mu) 


dan jika (engkau) 
keraskan 


dan apa-apa yang ada 
di bawah tanah 


dan apa-apa yang di 
antara keduanya 


Bumi 


tidak ada Allah 
tuhan (adalah) 


dan yang yang (Dia) me- maka 
tersembunyi rahasia ngetahui sungguh Dia 


Dia selain 


nama-nama 


(ia/Musa) , q 

melihat ketlka 9 


yang terbaik 
(Asmaul Husna) 


dan apakah telah sampai kepadamu 
kisah Musa 


dengan secer- dari- aku datang mudah-mu- 
cah nyala api nya (pada) kalian dahan aku 


aku sungguh kalian tetap- kepada maka (ia) 
melihat aku lah (di sini) keluarganya berkata 


(ia) di- maka tatkala (ia) 
panggil mendatanginya (api) 


petunjuk 

(penerang) 


aku mem- 
peroleh 

. 


wahai Musa 


(berada) di 
lembah suci 


sungguh (kedua) maka Tuhan- Aku sesungguh- 

engkau sandalmu lepaskanlah mu (adalah) nya aku 


509 . Sifat Allah yang wajib kita imani, sesuai de- 
ngan kebesaran Allah dan kesucian-Nya. 

510 . Maksud ayat ini ialah tidak perlu menge- 
raskan suara dalam berdoa karena Allah men- 
dengar doa walaupun diucapkan dengan suara 
rendah. 


Thuiva 


f: lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), i- :Bigairi gunnah, * : Qalqalah, * — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), tj-f - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ' Idgam 

ro^- : Izhar, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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20. Taha 




■ ASBABUNNUZUL 

QS Taha, 20: 1-2 

Ibnu Mirdawaih meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. 
ketika pertama kali Allah menurun- 
kan wahyu kepadanya, ketika shalat 
beliau berdiri di atas kedua telapak 
kakinya yang depan. Kemudian, Allah 
menurunkan ayat ini. Ada berbagai 
riwayat lagi yang serupa dengan ini, 
seperti yang dikeluarkan oleh Abdul- 
lah bin Humaid dalam tafsirnya dari 
Ar Rabi' bin Anas. Begitu juga Ibnu 
Mirdawaih meriwayatkan dari Al 
Aufi dan dari Ibnu Abbas. ( Lubabun 
Nuqul : 132) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud ayat ini adalah Allah Swt. berfirman, 
"Wahai rasul, tidaklah Kami menurunkan 
Al-Qur'an untuk membuatmu susah dengan 
membebanimu beban yang tidak sanggup 
kamu pikul." Ada yang mengatakan bahwa 
sebab turunnya ayat ini karena beban be- 
rat yang dialami rasul ketika shalat malam 


05 Jaha, 20: 2 

karena harus begadang sepanjang malam. 
Demikian diriwayatkan dari Mujahid. Dari 
Qatadah bahwa maksud -Tidak membuatmu 
susah'f, yaitu Allah Swt. tidak menjadikan Al- 
Qur'an sebagai beban, tetapi sebagai rahmat 
dan cahaya serta petunjuk ke surga. {Tafsir At- 
Jabari, Jilid XVI, 2001: 8-10) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Jaha, 20: 2 

Al-Qur'an Sebagai Dasar Hukum 
yang Sempurna 

" Kami tidak menurunkan Al-Qur'an 
ini kepadamu (Muhammad) agar 
engkau menjadi susah." (QS Taha, 
20: 2) 

Ketika seseorang membaca ayat- 
ayat Al-Qur'an, dan perhatiannya 
tertuju kepada rahasia-rahasia yang 
terkandung di dalamnya, yang 
harus dilakukannya adalah ber- 
usaha mengetahui maksud Allah di 
balik berbagai peristiwa, lalu 
memikirkan segala sesuatunya ber- 
dasarkan Al-Qur'an. Maka, orang- 
orang pun akan menyadari dengan 
kesadaran yang mendalam tentang 
rahasia-rahasia tersebut sehingga 
Al-Qur'an akan mengendalikan kehi- 
dupan mereka. 

Untuk memahami rahasia-raha- 
sia ini, seseorang perlu memperha- 
tikan, berkonsentrasi kepada Allah, 
dan bertafakur. Dengan demikian, ia 
akan mengetahui bahwa hidupnya 
sama sekali tidak bergantung pada 
hukum-hukum yang merugikan se- 
bagaimana yang digunakan banyak 
orang, dan ia pun akan menyadari 
bahwa satu-satunya kekuasaan dan 
hukum yang dapat dipercaya hany- 
alah hukum Allah. 

Ini merupakan rahasia yang sa- 
ngat penting. Tidak ada kebaikan di 
dalam aturan-aturan yang diguna- 
kan kebanyakan orang selama ber- 
abad-abad yang dianggap sebagai 
kebenaran yang pasti. Kebenaran 
adalah apa yang dinyatakan dalam 
Al-Qur'an. (Harun Yahya. Beberapa 
Rahasia Dalam dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Juwaibir meriwayatkan dari Adh Dhahak, 
ketika Allah menurunkan Al-Qur'an kepada 
rasul-Nya, Rasulullah dan para sahabat ber- 
sama-sama mengamalkannya. Orang-orang 
musyrik dari bangsa Quraisy mencemooh 
bahwa Allah menurunkan Al-Qur'an ini ke- 
pada Muhammad hanya agar dia menjadi 
susah. Maka Allah menurunkan firman- 
Nya, 4Kami tidak menurunkan Al-Qur'an ini 
kepadamu (Muhammad) agar engkau men- 
jadi susah-. 

Padahal, duduk perkara yang sebe- 
narnya bukanlah seperti apa yang dikatakan 
oleh orang-orang yang tidak percaya ke- 
pada Al-Qur'an. Akan tetapi, barang siapa 
yang diberi ilmu oleh Allah maka sungguh, 
sebenarnya Allah menghendaki bagi orang 
tersebut kebaikan yang banyak, seperti sab- 
da Rasulullah saw. yang diriwayatkan dari 


Muawiyah r.a. sebagai berikut, 
menghendaki kebaikan terhadap seseorang 
maka Allah akan menjadikannya pandai da- 
lam agama." (HR Bukhari dan Muslim) 

Diriwayatkan dari Mujahid, ayat ini se- 
makna dengan firman Allah berikut. iKarena 
itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al- 
Qur'anf (QS Al-Muzzammil, 73: 20). 

Sebelumnya, mereka menggantungkan 
tali pada dada mereka ketika mengerjakan 
shalatnya agar tidak mengantuk. Menge- 
nai firman Allah, <{Kami tidak menurunkan 
Al-Qur'an ini kepadamu (Muhammad) agar 
engkau menjadi susah- Qatadah menyatakan 
bahwa, "Tidak. Demi Allah, Dia tidak menjadi- 
kan Al-Qur'an sebagai penyusah, tetapi Allah 
menjadikannya sebagai rahmat, cahaya, dan 
petunjuk untuk ke surga." {Tafsir Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 667) 


HADIS SAHIH 


05 Maryam, 19: 97 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, Thufail dan para sahabatnya datang menghadap Ra- 
sulullah saw. lalu mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya suku Daus telah kufur 
dan membangkang, maka mohonkanlah kepada Allah agar mereka mendapatkan bencana. 
Dikatakan, Binasalah suku Daus." Rasulullah saw, lalu berdoa, "Ya Allah! Berikanlah petunjuk 
kepada suku Daus dan datanglah bersama mereka." (HR Muslim, 4586) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Ucapan dalam Khutbah Akad Nikah 


y' ^ N ' 

jl ^ 4j y>\ l* ^!p 

/ " , ' t 't ' ' '' ' 

Aku nikahkan kamu berdasarkan atas perintah Allah untuk menjaga dan melestarikan kebaik- 
an. (Imam Nawawi (2009: 526) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 


05 Taha, 20: 2, 3, 4 


4 > 

Ayat ini seolah berbicara, wahai kamu! Sesungguhnya Kami tidak menurunkan Al Quran 
kepadamu agar kamu merasa terbebani dan sengsara dengannya. Kendati ada beban, beban 
itu tidak akan keluar dari kemampuan kamu untuk mengamalkannya. 

<*»&>. 

Bagi orang yang takut terhadap siksa Allah Swt. 

4 > 

Yaitu Al Quran. 
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20. Taha 




TERJEMAH 


13. Dan Aku telah memilih engkau, ma- 
ka dengarkanlah apa yang akan diwah- 
yukan (kepadamu). 

14. Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada 
tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku 
dan laksanakanlah salat untuk meng- 
ingat Aku. 

15. Sungguh, hari kiamat itu akan da- 
tang, Aku merahasiakan (waktunya) 
agar setiap orang dibalas sesuai de- 
ngan apa yang telah dia usahakan. 

16. Maka janganlah engkau dipalingkan 
dari (kiamat itu) oleh orang yang tidak 
beriman kepadanya dan oleh orang yang 
mengikuti keinginannya, yang menye- 
babkan engkau binasa." 

17. "Dan apakah yang ada di tangan 
kananmu, wahai Musa? " 

18. Dia (Musa) berkata, "Ini adalah 
tongkatku, aku bertumpu padanya, dan 
aku merontokkan (daun-daun) dengan- 
nya untuk (makanan) kambingku, dan 
bagiku masih ada lagi manfaat yang 
lain." 

19. Dia (Allah) berfirman, "Lemparkan- 
lah ia, wahai Musa!" 

20. Lalu (Musa) melemparkan tongkat 
itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor 
ular yang merayap dengan cepat. 

21. Dia (Allah) berfirman, "Peganglah ia 
dan jangan takut, Kami akan mengem- 
balikannya kepada keadaannya semula, 

22. dan kepitlah tanganmu ke ketiak- 
mu, niscaya ia keluar menjadi putih 
(bercahaya) tanpa cacat, sebagai muk- 
jizat yang lain, 

23. untuk Kami perlihatkan kepadamu 
(sebagian) dari tanda-tanda kebesaran 
Kami yang sangat besar. 

24. Pergilah kepada Fir'aun; dia benar- 
benar telah melampaui batas." 

25. Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, la- 
pangkanlah dadaku, 511 

26. dan mudahkanlah untukku urusanku, 

27. dan lepaskanlah kekakuan dari li- 
dahku, 

28. agar mereka mengerti perkataanku, 

29. dan jadikanlah untukku seorang 
pembantu dari keluargaku, 

30. (yaitu) Harun, saudaraku, 

31. teguhkanlah kekuatanku dengan 
(adanya) dia, 

32. dan jadikanlah dia teman dalam 
urusanku, 

33. agar kami banyak bertasbih kepa- 
da-Mu, 

34. dan banyak mengingat-Mu, 

35. sesungguhnya Engkau Maha Meli- 
hat (keadaan) kami." 

36. Dia (Allah) berfirman, "Sungguh, te- 
lah diperkenankan permintaanmu, wa- 
hai Musa! 

37. Dan sungguh, Kami telah membe- 
ri nikmat kepadamu pada kesempatan 
yang lain (sebelum ini), 

57 7. Nabi Musa a. s. memohon kepada Allah agar 
dadanya dilapangkan untuk menghadapi Fir'aun 
yang terkenal sebagai seorang raja yang kejam. 
572. Setiap orang yang memandang Nabi Musa 
a.s. akan merasa kasih sayang kepadanya. 

513. Yang terbunuh adalah seorang bangsa 
Qibti yang sedang berkelahi dengan seorang 
Bani Israil sebagaimana yang dikisahkan dalam 
Al-Qasas (28): 15. 
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20. Taha 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

Q5 Taha, 20: 25-29 

Doa agar Dilapangkan Dada 

Inilah permintaan Musa kepada Tu- 
hannya. Dia memohon dan meminta 
agar dadanya dilapangkan dalam 
menunaikan tugas risalah yang 
dibebankan kepadanya karena sebe- 
narnya dia telah diperintahkan untuk 
menyampaikan suatu perkara yang 
amat besar. Oleh karena itu, akan 
menghadapi tantangan yang berat. 
Dia diutus untuk menyampaikan 
risalah Allah Swt. kepada seorang 
raja yang paling besar di muka Bumi 
pada masa itu. Di samping itu, raja 
tersebut adalah orang yang paling 
senang berlaku sewenang-wenang 
dan paling keras kekafirannya, memi- 
liki bala tentara terbanyak, meme- 
rintah kerajaan yang paling makmur, 
bersikap paling diktator dan paling 
ingkar. Angkara murka Fir'aun ini 
sampai pada batas yang amat jauh 
karena ia berani mengaku bahwa 
dia tidak mengenal Allah Swt. Bah- 
kan, mengajarkan kepada rakyatnya 
bahwa tidak ada tuhan selain dirinya 
(Fir'aun) sendiri. (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 669) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya kia- 
mat tatkala manusia dibangkitkan dari 
kubur mereka, itu pasti datangnya tetapi 
aku rahasiakan kapan datangnya. Setiap diri 
akan mendapatkan balasan dari ujian iba- 


QS Taha, 20: 15 

dah yang ia terima selama hidup dunia. Juga 
mendapatkan balasan dari jenis amal apa pun 
yang pernah diperbuat." (Tafsir At-Tabari, Jilid 
XVI, 2001: 34-35) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, ^Sungguh, hari kia- 
mat itu akan datang adalah Kiamat pasti 
datang dan terjadi. Mengenai ayat, $Aku 
merahasiakan ( waktunya fa Adh Dhahak 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., Ibnu Ab- 
bas membacanya dengan, 'Aku hampir saja 
merahasiakan waktunya meski terhadap 
diriku sendiri." Maksudnya, waktu hari Kia- 
mat itu dirahasiakan Allah Swt. terhadap 
semua makhluk, dikatakan demikian karena 
tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi 
Allah Swt. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan firman- 
Nya, 4 Aku merahasiakan (waktunya)^ 
bermakna tiada yang mengetahui, kecuali 
Aku (Allah) sendiri. Dalam surah lain, Allah 
Swt. berfirman sebagai berikut. 


05 Jaha, 20: 15 

<^(Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di Bumi, tidak 
akan datang kepadamu kecuali secara tiba- 
tiba )>. (QS Al-A'raf, 7: 187). Maksudnya, sa- 
ngat tidak mungkin bagi makhuk yang ada di 
Bumi maupun langit untuk mengetahuinya. 

Maksud ayat, 4Agar setiap orang dibalas 
sesuai dengan apa yang telah dia usahakan ^ 
adalah Allah Swt. pasti akan mendatangkan 
hari Kiamat agar Dia dapat membalas setiap 
orang sesuai dengan amal perbuatannya. 
Pada surah lain diperinci sebagai berikut. 

\Barang siapa yang mengerjakan kebaik- 
an seberat zarrah pun, niscaya Dia akan me- 
lihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar zarrah pun, 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pulafy 
(QS Al-Zalzalah, 99: 7-8). (Al-Misbah Al-Munlr 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 668) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Taha, 20: 15 

Hari Akhir Datang Sebelum Hari 
Kiamat 

Hari Akhir mungkin bukanlah istilah 
yang akrab bagi kebanyakan orang. 
Oleh karena itu, dalam tulisan ini 
disampaikan penjelasan singkat atas 
masalah ini. Hari Akhir berarti 'masa 
terakhir.' Menurut kitab-kitab Islam, 
hal ini berarti sebuah periode waktu 
yang dekat dengan hari Kiamat. 

Berbagai tanda-tanda di dalam 
Al-Qur'an dan tambahan penjelas- 
an tentang hari Akhir dalam kitab 
hadits memungkinkan kita sampai 
pada sebuah simpulan yang sangat 
penting. Ayat-ayat Al-Qur'an dan 
berbagai hadits mengungkapkan 
adanya dua tahap hari Akhir. Ta- 
hap pertama adalah sebuah periode 
ketika seluruh manusia mengalami 
berbagai masalah materi dan spiritu- 
al. Setelah itu, Bumi akan memasuki 
periode keselamatan yang disebut 
"Masa Keemasan" yang ditandai 
dengan kehidupan yang penuh rah- 
mat dan berkah dengan tegaknya 
agama yang benar. Menjelang akhir 
masa keemasan, akan ada keruntuh- 
an sosial dalam waktu singkat, dan 
inilah saatnya manusia menunggu 
hari Kiamat. (Harun Yahya. Hari Ak- 
hir dan Al-Mahdi, 2005) 


■ HADIS SAHIH 

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda 


05 Taha, 20: 15 


Hari kiamat tidak akan terjadi 
sebelum Sungai Euphrat menyingkap gunung emas sehingga manusia saling membunuh 
(berperang) untuk mendapatkannya. Lalu, terbunuhlah dari setiap seratus orang sebanyak 
sembilan puluh sembilan dan setiap orang dari mereka berkata, 'Semoga akulah orang yang 
selamat."' (HR Muslim, 5152) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Khutbah Akad Nikah 


^ ^ * i 9 > s S s } * s \ y s* 

.4^1 (J j ^ip ^ <03 


Segala puji hanya bagi Allah, dan shalawat semoga selalu tercurahkan kepada Rasulullah 
saw. Saya berpesan (kepada kalian) untuk bertakwa kepada Allah. (Imam Nawawi (2009: 
526) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Taha, 20: 15 


Yaitu hari di mana Allah membangkitkan seluruh makhluk, yang dinamakan dengan hari 
kiamat. 

i \£kZ\ > 

Aku hanya merahasiakannya untuk diri-Ku sendiri sehingga tidak ada seorang pun menge- 
tahuinya. 

Untuk setiap amalan dibalas, yang baik maupun yang jelek. 

4 } 

Setiap amalan baik dan jelek akan memperoleh balasan dan ganjarannya. 
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20. Taha 


38. (yaitu) ketika Kami mengilhamkan 
kepada ibumu sesuatu yang diilhamkan, 

39. (yaitu), letakkanlah dia (Musa) di da- 
lam peti, kemudian hanyutkanlah dia 
ke sungai (Nil), maka biarlah (arus) su- 
ngai itu membawanya ke tepi, dia akan 
diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan 
musuhnya. Aku telah melimpahkan ke- 
padamu kasih sayang yang datang da- 
ri-Ku ; 512 dan agar engkau diasuh di ba- 
wah pengawasan-Ku. 

40. (Yaitu) ketika saudara perempuan- 
mu berjalan, lalu dia berkata (kepada ke- 
luarga Fir'aun), 'Bolehkah saya menun- 
jukkan kepadamu orang yang akan me- 
meliharanya?' Maka Kami mengemba- 
likanmu kepada ibumu, agar senang 
hatinya dan tidak bersedih hati. Dan 
engkau pernah membunuh seseorang , 513 
lalu Kami selamatkan engkau dari kesu- 
litan (yang besar) dan Kami telah men- 
cobamu dengan beberapa cobaan (yang 
berat); lalu engkau tinggal beberapa 
tahun di antara penduduk Madyan , 514 
kemudian engkau, wahai Musa, datang 
menurut waktu yang ditetapkan, 

41. dan Aku telah memilihmu (menjadi 
rasul) untuk diri-Ku. 

42. Pergilah engkau beserta saudaramu 
dengan membawa tanda-tanda (kekua- 
saan)-Ku, dan janganlah kamu berdua 
lalai mengingatKu; 

43. pergilah kamu berdua kepada Fir- 
'aun, karena dia benar-benar telah me- 
lampaui batas; 

44. maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan 
dia sadar atau takut. 

45. Keduanya berkata, "Ya Tuhan ka- 
mi, sungguh, kami khawatir dia akan 
segera menyiksa kami atau akan ber- 
tambah melampaui batas," 

46. Dia (Allah) berfirman, "Janganlah 
kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku bersama kamu berdua, Aku men- 
dengar dan melihat." 

47. Maka pergilah kamu berdua kepa- 
danya (Fir'aun) dan katakanlah, "Sung- 
guh, kami berdua adalah utusan Tu- 
hanmu, maka lepaskanlah Bani Israil 
bersama kami dan janganlah engkau 
menyiksa mereka . 515 Sungguh, kami 
datang kepadamu dengan membawa 
bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhan- 
mu. Dan keselamatan itu dilimpahkan 
kepada orang yang mengikuti petun- 
juk. 

48. Sungguh, telah diwahyukan kepada 
kami bahwa siksa itu (ditimpakan) pada 
siapa pun yang mendustakan (ajaran 
agama yang kami bawa) dan berpaling 
(tidak mempedulikannya)." 

49. Dia (Fir'aun) berkata, "Siapakah Tu- 
hanmu berdua, wahai Musa?" 

50. Dia (Musa) menjawab, "Tuhan kami 
ialah (Tuhan) yang telah memberikan 
bentuk kejadian kepada segala sesuatu, 
kemudian memberinya petunjuk ." 516 

51. Dia (Fir'aun) berkata, "Jadi bagai- 
mana keadaan umat-umat yang dahu- 
lu?" 

514. Nabi Musa a. s. datang ke negeri Madyan 
untuk melarikan diri, di sana dia dinikahkan oleh 
Nabi Syu'aib a. s. dengan salah seorang putrinya 
dan menetap beberapa tahun lamanya. 

575. Bani Israil pada waktu mereka berada di 
Mesir adalah di bawah perbudakan Fir'aun. Me- 
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20. Taha 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Taha , , 20: 42-43 

Fir'aun 

Peradaban Mesir Kuno, bersama 
negara-negara kota lainnya di Me- 
sopotamia dalam masa yang sama, 
dikenal sebagai salah satu peradab- 
an tertua di dunia dan dikenal se- 
bagai negara terorganisasi dengan 
tatanan sosial paling maju pada 
zamannya. Fakta bahwa mereka te- 
lah menemukan dan menggunakan 
tulisan sekitar abad ke-3 SM, serta 
memanfaatkan Sungai Nil dan terlin- 
dung dari berbagai bahaya dari luar 
berkaitan dengan kondisi alamiah 
negeri tersebut, sangat berarti bagi 
bangsa Mesir untuk peningkatan 
peradaban mereka. 

Namun, pada masyarakat yang 
"beradab" ini pula berlaku "peme- 
rintahan Fir'aun", suatu sistem keka- 
firan yang paling jelas dan lugas 
disebutkan dalam Al-Qur'an. Mereka 
penuh kesombongan, mengenyam- 
pingkan kebenaran, dan menghina 
Tuhan. 

Raja Menes dikenal sebagai 
Fir'aun Mesir pertama yang menya- 
tukan seluruh Mesir Kuno untuk 
pertama kalinya dalam sejarah da- 
lam sebuah negara kesatuan, ku- 
rang lebih pada abad ke-3 SM. Ke- 
nyataannya, istilah "Fir'aun" semula 
merujuk kepada istana raja Mesir, 
namun perlahan-lahan menjadi ge- 
lar dari raja-raja Mesir. Begitulah se- 
babnya raja yang memerintah Mesir 
kuno mulai disebut "Fir'aun". 

Fir'aun dianggap sebagai pen- 
jelmaan dari dewa terbesar dalam 
kepercayaan Mesir Kuno yang po- 
liteistik dan menyimpang. Adminis- 
trasi tanah rakyat, pembagian pen- 
dapatan, hasil pertanian, jasa, dan 
produksi dikelola atas nama Fir'aun. 

Rakyat mesir sangat memegang 
kepercayaan akan kedewaan Fir'aun. 
la mengancam Musa dengan me- 
ngatakan: "Sungguh jika kamu me- 
nyembah Tuhan selain aku, benar- 
benar aku akan menjadikan kamu 
salah seorang yang dipenjarakan 
(QS Asy-Syu'ara', 26: 29)", dan ia 
berkata kepada orang-orang di seke- 
lilingnya: "Aku tidak mengetahui tu- 
han bagimu selain aku (QS Al-Qasas, 
28: 38)". la mengatakan ini semua 
karena menganggap dirinya adalah 
tuhan. (Flarun Yahya. Jejak Bangsa- 
Bangsa Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Dalam rangkaian ayat ini Allah Swt. telah 
mengaruniakan berbagai nikmat dan ber- 
bagai karunia kepada Musa a. s. Salah satu- 
nya dengan mengangkatnya sebagai rasul 
untuk menjadi penyambung lidah dari 
Allah Swt., dan tugas ini dibebankan pula 
kepada saudaranya, Flarun a. s. Keduanya 
diperintah untuk menyampaikan hujjah dan 
dalil ketuhanan Allah Swt. kepada Fir'aun 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4 Pergilah kamu ber- 
dua kepada Fir'aun, karena dia benar-benar 
telah melampaui batas-, yaitu merupakan 
perintah dari Allah Swt. kepada Musa dan 
Flarun untuk menghadap Fir'aun karena dia 
telah melampaui batas dan amat durhaka 
kepada Allah Swt. 

Allah memerintahkan Musa untuk kem- 
bali ke Mesir, negeri yang pernah tinggali- 
nya, negeri yang dia melarikan diri darinya 
(setelah tidak sengaja membunuh seorang 
warga Mesir yang bertengkar dengan salah 
seorang bani Israil). 

Serulah Fir'aun sang raja Mesir, untuk 
menyembah Allah semata karena tiada 
sekutu bagi-Nya. Perintahkan kepadanya 

HADIS SAHIH 


05 Taha, 20:43 
yang telah berlaku melampaui batas, seolah 
Allah berfirman, "Karena itu sampaikanlah 
risalah-Ku, dan jangan merasa lemah untuk 
memberinya peringatan-Ku tentang perintah 
dan larangan, karena dengan kalian berdua 
mengingat-Ku akan menguatkan tekad dan 
meneguhkan hati kalian." (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XVI, 2001: 72-74) 

05 Jaha, 20:43 

untuk memperlakukan bani Israil dengan 
perlakuan yang baik dan jangan lagi me- 
nyiksa serta menindas mereka. Sesungguhnya 
Fir'aun telah berlaku sewenang-wenang lagi 
melampaui batas, lebih memilih kehidupan 
dunia serta melupakan Tuhannya Yang Ma- 
hatinggi. 

Kemudian, Musa memohon kepada Tu- 
hannya, dengan doa yang cukup terkenal 
agar dilapangkan dadanya dalam menunai- 
kan tugas risalah yang dibebankan kepada- 
nya, tugas yang sangat berat dan besar, Musa 
berdoa, Ya Tuhan! Lapangkanlah dadaku, 
mudahkanlah urusanku, uraikanlah ikatan li- 
dahku agar mereka memahami ucapanku. 
(Al-Misbah AI-MunJr f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 
1 999: 674) 

05 Taha, 20: 43 


Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata, "Kami pergi berperang bersama Rasulullah saw. tanpa 
membawa istri, lalu kami bertanya, 'Bolehkah kami mengebiri diri?' Beliau melarang kami 
melakukan itu, kemudian memberikan rukhsah untuk menikahi wanita dengan pakaian se- 
bagai mahar selama tempo waktu tertentu, lalu Abdullah membacakan ayat, 'Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halal- 
kan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.'" (FJR Muslim, 2493) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa kepada Salah Satu Pengantin 

^ „ * * * > ' 

•> J -L>-i J iijlj 

/ “ ^ ~ ' 'S' s' ' 

Semoga Allah memberkati kalian berdua dalam rahmat-Nya dan mengumpulkan kalian ber- 
dua dalam kebaikan. (Imam Nawawi (2009: 528) Al Azkar ; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i f 
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Apa yang telah Aku karuniakan berupa kenikmatan kepadamu, sebagai sebuah perbuatan 
baik dariku. 

Kalian berdua jangan berlambat-lambat dan merasa lemah. 
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TERJEMAH t' 


52. Dia (Musa) menjawab, "Pengetahu- 
an tentang itu ada pada Tuhanku, di 
dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuz), Tu- 
hanku tidak akan salah ataupun lupa; 

53. (Tuhan) yang telah menjadikan bu- 
mi sebagai hamparan bagimu, dan men- 
jadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, 
dan yang menurunkan air (hujan) dari 
langit." Kemudian Kami tumbuhkan de- 
ngannya (air hujan itu) berjenis-jenis 
aneka macam tumbuh-tumbuhan. 

54. Makanlah dan gembalakanlah he- 
wan-hewanmu. Sungguh, pada yang de- 
mikian itu, terdapat tanda-tanda (kebe- 
saran Allah) bagi orang yang berakal. 

55. Darinya (tanah) itulah Kami men- 
ciptakan kamu dan kepadanyalah Kami 
akan mengembalikan kamu dan dari 
sanalah Kami akan mengeluarkan kamu 
pada waktu yang lain. 

56. Dan sungguh, Kami telah memper- 
lihatan kepadanya (Fir'aun) tanda-tan- 
da (kebesaran) Kami semuanya, 517 ter- 
nyata dia mendustakan dan enggan 
(menerima kebenaran). 

57. Dia (Fir'aun) berkata, "Apakah eng- 
kau datang kepada kami untuk meng- 
usir kami dari negeri kami dengan sihir- 
mu, wahai Musa? 

58. Maka kami pun pasti akan menda- 
tangkan sihir semacam itu kepadamu, 
maka buatlah suatu perjanjian untuk 
pertemuan antara kami dan engkau 
yang kami tidak akan menyalahinya 
dan tidak (pula) engkau, di suatu tem- 
pat yang terbuka." 

59. Dia (Musa) berkata, "(Perjanjian) 
waktu (untuk pertemuan kami dengan 
kamu itu) ialah pada hari raya dan hen- 
daklah orang-orang dikumpulkan pada 
pagi hari (duha)." 

60. Maka Fir'aun meninggalkan (tem- 
pat itu) lalu mengatur tipu dayanya, 
kemudian dia datang kembali (pada 
hari yang ditentukan). 

61. Musa berkata kepada mereka (para 
pesihir), "Celakalah kamu! Janganlah ka- 
mu mengada-adakan kebohongan ter- 
hadap Allah, nanti Dia membinasakan 
kamu dengan azab." Dan sungguh ru- 
gi orang yang mengada-adakan kebo- 
hongan. 

62. Maka mereka berbantah-bantahan 
tentang urusan mereka dan mereka me- 
rahasiakan percakapan (mereka). 

63. Mereka (para pesihir) berkata, "Se- 
sungguhnya dua orang ini adalah pe- 
sihiryang hendak mengusirmu (Fir'aun) 
dari negerimu dengan sihir mereka ber- 
dua, dan hendak melenyapkan adat ke- 
biasaanmu yang utama. 

64. Maka kumpulkanlah segala tipu 
daya (sihir) kamu, kemudian datanglah 
dengan berbaris, dan sungguh berun- 
tung orang yang menang pada hari ini." 

reka dipekerjakan untuk mendirikan bangunan- 
bangunan yang besar dan kota-kota dengan ker- 
ja paksa. Maka Nabi Musa a. s. meminta kepada 
Fir'aun agar mereka dibebaskan. 

576. Memberikan akal, insting (naluri), dan kod- 
rat alamiah untuk kelanjutan hidupnya masing- 
masing. 
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(Dia) lupa 
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f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), v^iBigairi gunnah, <':Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

«•-'r Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * • Idgam 
f o-^- : l?har, <Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _£ : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Taha, 20: 61 

Keimanan Para Penyihir Fir'aun 

Dalam upaya menandingi pengaruh 
kuat Musa a. s. dan menghinakan- 
nya di mata kaumnya, Fir'aun me- 
nyelenggarakan pertandingan an- 
tara Musa a. s. dan para penyihirnya 
yang paling terpercaya. Ketika waktu 
yang ditetapkan tiba, Nabi Musa a. s. 
dan para penyihir muncul di hadap- 
an umum. Ketika para penyihir 
melakukan aksi sihir mereka, tali- 
temali dan tongkat mereka tampak 
menggeletar. Lalu, Musa a. s. melon- 
tarkan tongkatnya, yang menelan 
sihir para penyihir Fir'aun. Al-Qur'an 
menceritakan kisah ini dalam QS Al- 
A'raf, 7: 115-119 dan Asy-Syu'ara', 
26: 46-48. 

Pilihan para penyihir, sejalan de- 
ngan penyingkapan oleh Nabi Musa 
a. s. bahwa sihir mereka palsu, sung- 
guh kekalahan telak bagi Fir'aun, 
dan itulah penyebab kerasnya tang- 
gapannya. Betapa pun, ia telah dihi- 
nakan di depan rakyatnya, ia telah 
kehilangan orang-orangnya yang 
berpaling kepada Musa a. s. Kedu- 
dukan Musa a. s. sebagai ancaman 
besar bagi pemerintahannya telah 
terbentuk. Karena segenap alasan 
ini, ia menghukum berat para pe- 
nyihirnya (QS Taha, 20: 71). 

Sekalipun ada ancaman menge- 
rikan dari Fir'aun ini, para penyihir 
telah beriman kepada Allah. Mereka 
berpihak kepada Musa a. s.; mereka 
tidak merasa khawatir kehilangan 
kemudahan-kemudahan tertentu da- 
ri Fir'aun. Sementara itu, mereka 
memohon ampun kepada Allah ka- 
rena menentang dan berjuang me- 
lawan Nabi Musa a. s. (QS Taha, 20: 
72-73). 

Dari cerita di atas, jelaslah bah- 
wa kepasrahan seseorang kepada 
Allah membangkitkan kekuatan wa- 
tak, daya pribadi, dan rasa tanggung 
jawab. Para penyihir tidak akan per- 
nah menganut sikap mulia itu jika 
mereka mendamba kemudahan dari 
Fir'aun. Allah yang memerintahkan 
jalannya semua peristiwa tersebut. 
Orang yang beriman sempurna tidak 
mengajukan syarat untuk menjadi 
hamba Allah. Keimanan yang tidak 
terikat oleh syarat apa pun adalah 
keimanan yang sempurna. Dalam 
pengertian ini, keimanan para pe- 
nyihir adalah keimanan tulus, sem- 
purna karena tanpa syarat. (Harun 
Yahya. Iman yang Sempurna, 2005) 


TAFSIR AT-TABARI 


Allah Swt. berfirman, Musa berkata kepada 
para tukang sihir ketika tiba bersama 
Fir'aun, Celakalah kamu! Janganlah kamu 
mengadakan kebohongan terhadap Allah 
Swt.), maksudnya janganlah kalian membuat 
kebohongan atas nama Allah Swt.fy. 

<$Nanti Dia membinasakan kamu de- 
ngan azabfy maka ia akan murka dengan 
menyiksa kalian dengan kehancuran dan 
kebinasaan, pendapat ini berdasar pada 
riwayat yang Ibnu Abbas. Telah mencerita- 
kan kepada kami Abdullah, ia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Mu'awiyah, ia ber- 
kata, dari Ali, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, 
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bahwa yang dimaksud adalah nanti Allah 
akan membinasakan kalian. Riwayat yang 
sama disampaikan Qatadah, Ibnu Zaid, juga 
As Sadi. 

Maksud penggalan ayat <$Dan Sesung- 
guhnya telah merugi orang yang mengada- 
adakan kedustaanf Artinya adalah tidak akan 
beruntung orang yang mengada-adakan dan 
membuat kedustaan terhadap Allah, selalu 
mengucap-ucapkannya untuk suatu keper- 
luan dan kepentingannya. (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XVI, 2001: 95). (Taf sir At-Tabari , Jilid XVI, 
2001: 95) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, Celakalah kamu, ja- 
nganlah kamu mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allahf, yaitu janganlah kalian ber- 
dusta dan menipu orang-orang awam serta 
menipu mata mereka dengan perbuatan ka- 
lian ini. Hingga tampak di mata mereka, ka- 
lian mampu menciptakan berbagai macam 
hal yang nyata di mata mereka. Hal tersebut 
seakan-akan sihir kalian dapat menciptakan 
suatu makhluk. Meskipun pada kenyataan- 
nya, itu bukanlah makhluk sebagaimana 
yang dilihat mata. Sungguh kalian telah 
mengada-ada kedustaan terhadap Allah 
Swt. Oleh sebab itu, $Nanti Dia membi- 
nasakan kamu dengan azab$, maksudnya 

HADIS SAHIH 
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adalah Allah Swt. akan membinasakan ka- 
lian dengan azab yang merata dan tidak me- 
ninggalkan seorang pun di antara kalian. 

Maksud firman Allah, Sesungguhnya 
telah merugi orang yang mengada-adakan 
kedustaan ^ yaitu ketika mendengar ucap- 
an Musa, mereka pun bersengketa sesama 
mereka. Sebagian dari mereka menyetujui 
perkataan Musa bukanlah ucapan seorang 
penyihir, melainkan ucapan seorang nabi. 
Sebagian mereka mengatakan Musa adalah 
tukang sihir. Dan sebagian lain menyatakan 
hanya Aliahlah yang mengetahui hakikat 
kebenarannya. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 677) 
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Dari 'Aisyah r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. pernah bersabda, 'Barang siapa yang mengada- 
adakan sesuatu (amalan) dalam urusan (agama) kami yang bukan dari kami, maka (amalan) 
itu tertolak/" (HR Bukhari, 4591) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Becermin 

> ' 'l» 9 

jJLgJLll ca& 

Segala puji bagi Allah. Ya Allah, indahkanlah akhlakku sebagaimana Engkau telah memper- 
indah bentuk tubuhku. (Imam Nawawi (2009: 562) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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Makar dan sihirnya. 

i > 

Maka kalian saling berbantah-bantahan. 

Para tukang sihir itu berkata satu sama lain, "Jika Musa ini seorang tukang sihir, kita akan 
mampu mengalahkannya, namun jika ia benar utusan dari langit, celakalah kita." 
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65. Mereka berkata, "Wahai Musa! Apa- 
kah engkau yang melemparkan (dahu- 
lu) atau kami yang lebih dahulu me- 
lemparkan?" 

66. Dia (Musa) berkata, "Silakan kamu 
melemparkan!" Maka tiba-tiba tali-tali 
dan tongkat-tongkat mereka terbayang 
olehnya (Musa) seakan-akan ia mera- 
yap cepat, karena sihir mereka. 

67. Maka Musa merasa takut dalam ha- 
tinya. 

68. Kami berfirman, "Jangan takut! Sung- 
guh, engkaulah yang unggul (menang). 

69. Dan lemparkan apa yang ada di ta- 
ngan kananmu, niscaya ia akan mene- 
lan apa yang mereka buat. Apa yang 
mereka buat itu hanyalah tipu daya pe- 
sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
pesihir itu, dari mana pun ia datang." 

70. Lalu para pesihir itu merunduk ber- 
sujud, seraya berkata, "Kami telah per- 
caya kepada Tuhannya Harun dan Musa." 

71. Dia (Fir'aun) berkata, "Apakah ka- 
mu telah beriman kepadanya (Musa) 
sebelum aku memberi izin kepadamu? 
Sesungguhnya dia itu pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu. Ma- 
ka sungguh, akan kupotong tangan dan 
kakimu secara bersilang, dan sungguh, 
akan aku salib kamu pada pangkal po- 
hon kurma dan sungguh, kamu pasti 
akan mengetahui siapa di antara kita 
yang lebih pedih dan lebih kekal siksa- 
annya." 

72. Mereka (para pesihir) berkata, "Ka- 
mi tidak akan memilih (tunduk) kepa- 
damu atas bukti-bukti nyata (mukjizat), 
yang telah datang kepada kami dan 
atas (Allah) yang telah menciptakan ka- 
mi. Maka putuskanlahyang hendakeng- 
kau putuskan. Sesungguhnya engkau 
hanya dapat memutuskan pada kehi- 
dupan di dunia ini. 

73. Kami benar-benar telah beriman 
kepada Tuhan kami, agar Dia mengam- 
puni kesalahan-kesalahan kami dan si- 
hir yang telah engkau paksakan kepada 
kami. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) 
dan lebih kekal (azab-Nya)." 

74. Sesungguhnya barang siapa da- 
tang kepada Tuhannya dalam keadaan 
berdosa, maka sungguh, baginya ada- 
lah neraka Jahanam. Dia tidak mati (te- 
rus merasakan azab) di dalamnya dan 
tidak (pula) hidup (tidak dapat berto- 
bat). 

75. Tetapi barang siapa datang kepada- 
Nya dalam keadaan beriman, dan telah 
mengerjakan kebajikan, maka mereka 
itulah orang yang memperoleh derajat 
yang tinggi (mulia), 

76. (yaitu) surga-surga Adn, yang meng- 
alir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Itulah balasan bagi 
orang yang menyucikan diri. 

517. Yang dimaksud dengan tanda-tanda di si- 
ni ialah tanda-tanda kenabian Musa a. s. Pada 
pertemuan Nabi Musa a. s. dengan Fir'aun ini, 
yang diperlihatkan baru dua mukjizat, yaitu tong- 
kat Nabi Musa a. s. menjadi ular dan tangannya 
menjadi putih bercahaya. 
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kepada-Nya 
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surga-surga Adn 75 derajat-derajat bagi maka mereka 

° ° yang tinggi mereka itulah 


kebajikan 


(ia) me- 
ngerjakan 
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balasan (bagi) siapa 
yang menyucikan diri 
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dan itulah 


di da- 


orang-orang 

kekal 


sungai-sungai mengalir 
dari bawahnya 


lamnya 

f : lqlab (2 hrkt), \» :Gunnah (2 Hrkt), . :Bigairi gunnah, Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa' (2 Hrkt), 

t~y\ Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), faiL*. : Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), - :Huruf berwarna biru, tidak dila 
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< dilafalkan. 
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20. Taha 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Taha, 20: 65-66 

Kisah Para Tukang Sihir Fir'aun 

"Mereka berkata, 'Wahai Musa! 
Apakah engkau yang melemparkan 
(dahulu) atau kami yang lebih dahulu 
melemparkan?'" (QS Taha, 20: 65) 

Sesungguhnya, Allah mengung- 
kapkan di dalam Al-Qur'an menge- 
nai kisah yang dialami oleh Nabi 
Musa a. s. dan Fir'aun bahwa se- 
sungguhnya orang-orang yang 
mendukung falsafah ateis telah me- 
mengaruhi orang lain melalui sihir. 
Ketika kepada Fir'aun disampaikan 
berita tentang agama yang benar, 
dia memerintahkan supaya Nabi 
Musa a. s. berhadapan dengan ahli- 
ahli sihirnya untuk saling menguji 
kekuatan sihir masing-masing. Tat- 
kala Nabi Musa a. s. memenuhi tan- 
tangan itu, dia minta agar tukang- 
tukang sihir Fir'aun melemparkan 
tongkat-tongkat mereka lebih dulu. 

Sebagaimana yang telah kita 
ketahui, tukang-tukang sihir Fir'aun 
mampu untuk menipu setiap orang, 
kecuali Nabi Musa a. s. dan orang- 
orang yang percaya kepadanya. Na- 
mun, bukti-bukti yang dikemukakan 
Nabi Musa a. s. mampu mematahkan 
sihir tukang-tukang sihir Fir'aun. 

"Dan Kami wahyukan kepada 
Musa, 'Lemparkanlah tongkatmu!' 
Maka, sekonyong-konyong tongkat 
itu menelan apa yang mereka sulap- 
kan. Karena itu, nyatalah yang benar 
dan batallah yang selalu mereka ker- 
jakan. Maka, merekakalah di tempat 
itu dan jadilah mereka orang-orang 
yang hina. " (Al-A'raf, 7:117-119) 

Sebagaimana bisa kita lihat dari 
ayat tadi, setelah disadari bahwa 
orang-orang yang telah terlebih da- 
hulu melemparkan tongkat ternyata 
hanya sebuah ilusi. Mereka kehilang- 
an kredibilitas. Pada masa seka- 
rang, mereka yang berada di bawah 
pengaruh tipuan sihir seperti itu, 
percaya pada tuntutan yang tidak 
masuk akal dengan berlindung di 
bawah penyamaran keilmuan dan 
menghabiskan hidup mereka dalam 
mempertahankan kepercayaannya 
itu, sesungguhnya adalah kehinaan. 
Apalagi manakala kebenaran yang 
sesungguhnya muncul dan apa yang 
mereka anut tersebut hancur. (Harun 
Yahya. Keindahan dalam Kehidupan, 
2003) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Cerita tentang Musa mengalahkan para 
ahli sihir ini digambarkan bahwa penyi- 
hir mengumpulkan tipu daya dan datang 
berbaris, kemudian mereka mengadakan 
percakapan terlebih dahulu dengan Musa, 
dengan berkata kepada Musa, 4iHai Musa 
(pilihlah), apakah kamu yang melemparkan 
(dahulu) atau kamikah orang yang mula- 
mula melemparkan ?$. Para ahli tafsir ber- 
beda pendapat tentang jumlah para tukang 
sihir tersebut yang datang secara berbaris, 
ada yang mengatakan bahwa jumlah me- 
reka sebanyak tujuh puluh ribu tukang sihir, 
dan setiap dari mereka memegang tali dan 
tongkat, jumlah ini berdasar kepada riwayat 
Al Qasim bin Abi Bazzah, ada juga penda- 
pat yang menyebut bahwa jumlah mereka 
tiga puluh ribu orang, jumlah ini berdasar 
kepada riwayat As Sudi, dan ada pula jum- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Nabi Musa menjawab tantangan para ahli 
sihir Fir'aun, 4fiia (Musa) berkata, "Sila- 
kan kamu melemparkan!^, yaitu kalianlah 
yang lebih dulu melempar agar kami dapat 
melihat sihiryang kalian tampilkan dan agar 
para penonton menyaksikan dengan mata 
kepala mereka karya ahli sihir mereka. 

Firman Allah, 4Maka tiba-tiba tali-tali 
dan tongkat-tongkat mereka terbayang 
olehnya (Musa) seakan-akan ia merayap 
cepat, karena sihir mereka sesuai dengan 
ayat yang lain yang menceritakan, ketika 
para ahli sihir itu melemparkan apa yang 
ada di tangan mereka, mereka mengatakan 
seperti yang disebutkan firman Allah Swt. 
sebagai berikut. 

<$Musa menjawab, 'Lemparkanlah (lebih 
dahulu)!' Maka tatkala mereka melempar- 


QS Jaha, 20: 65 

lah-jumlah lainnya berdasar kepada riwayat 
masing-masing. 

Diriwayatkan dari Ibnu lshaq ( ia berkata, 
aku diceritakan tentang Wahb bin Munab- 
bih bahwasannya ia berkata, mengenai ayat 
$Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang 
melemparkan (dahulu) atau kamikah orang 
yang mula-mula melemparkan?f la berkata, 
Bahwa yang pertama terpedaya tukang sihir 
yang berjumlah banyak itu adalah pandang- 
an Musa dan Fir'aun, kemudian menyusul 
pandangan orang-orang yang menyaksikan, 
lantas setiap dari mereka melemparkan yang 
mereka pegang, tongkat-tongkat itu menjadi 
ular karena pandangan semua yang menyak- 
sikan sudah diperdaya terlebih dahulu, tong- 
kat-tongkat itu menggunung seperti sebuah 
bukit, menumpuk satu sama lain. (Tafsir At- 
Jabari, Jilid XVI, 2001: 107-110) 

QS Jhaha, 20: 65-66 

kan, mereka menyulap mata orang dan men- 
jadikan orang banyak itu takut, serta mereka 
mendatangkan sihir yang besar (menakjub- 
kan)$. (QS Al-A'raf, 7: 116) 

Sedangkan dalam ayat berikut ini disebut- 
kan, 4 Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat- 
tongkat mereka terbayang olehnya (Musa) 
seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir 
mereka-, maksudnya, yakni seakan-akan tali 
dan tongkat itu seperti ular yang bergerak. 
Ahli sihir di sana sangat banyak jumlahnya 
dan masing-masing dari mereka melempar- 
kan tongkat dan talinya sehingga lembah itu 
penuh dengan ular ciptaan sihir mereka, se- 
bagian ular tertindih dengan ular yang lain- 
nya. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 677) 


HADIS SAHIH 


05 Jhaha, 20: 66 


Dari Shafiyah r.a., bahwa sebagian istri Nabi saw. berkata dari Nabi saw. dia bersabda, "Ba- 
rang siapa mendatangi dukun peramal dan bertanya kepadanya tentang sesuatu (lalu mem- 
percayainya) maka shalatnya selama empat puluh malam tidak akan diterima." (HR Muslim, 
5957) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah saw. untuk Hasan dan Husain 




.4^^ Cf* J J 4331 oLllSy 

Aku memohon perlindungan atas Hasan dan Husain dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
segala godaan setan, dari segala hewan buas yang beracun, dan dari segala penyakit yang 
mematikan. (Imam Nawawi (2009: 584) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Berkhayalkan sesuatu yang tidak sesuai dengan hakikatnya. 


05 Jhaha, 20: 66 
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77. Dan sungguh, telah Kami wahyukan 
kepada Musa, "Pergilah bersama ham- 
ba-hamba-Ku (Bani Israil) pada malam 
hari, dan pukullah (buatlah) untuk me- 
reka jalan yang kering di laut itu, 518 (eng- 
kau) tidak perlu takut akan tersusul dan 
tidak perlu khawatir (akan tenggelam)." 

78. Kemudian Fir'aun dengan bala 
tentaranya mengejar mereka, tetapi 
mereka digulung ombak laut yang 
menenggelamkan mereka. 

79. Dan Fir'aun telah menyesatkan ka- 
umnya dan tidak memberi petunjuk. 

80. Wahai Bani Israil! Sungguh, Kami 
telah menyelamatkan kamu dari mu- 
suhmu, dan Kami telah mengadakan 
perjanjian dengan kamu (untuk bermu- 
najat) di sebelah kanan gunung itu 
(Gunung Sinai) dan Kami telah menu- 
runkan kepada kamu manna dan salwa. 

81 . Makanlah dari rezeki yang baik-baik 
yang telah Kami berikan kepadamu, 
dan janganlah melampaui batas, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menim- 
pamu. Barang siapa ditimpa kemurka- 
an-Ku maka sungguh, binasalah dia. 

82. Dan sungguh, Aku Maha Pengam- 
pun bagi yang bertobat, beriman, dan 
berbuat kebajikan, kemudian tetap da- 
lam petunjuk. 

83. "Dan mengapa engkau datang 
lebih cepat daripada kaummu, wahai 
Musa?" 

84. Dia (Musa) berkata, "Itu mereka 
sedang menyusul aku dan aku bersege- 
ra kepada-Mu, ya Tuhanku, agar Eng- 
kau rida (kepadaku)." 

85. Dia (Allah) berfirman, "Sungguh, 
Kami telah menguji kaummu setelah 
engkau tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri." 

86. Kemudian Musa kembali kepada 
kaumnya dengan marah dan bersedih 
hati. Dia (Musa) berkata, "Wahai ka- 
umku! Bukankah Tuhanmu telah men- 
janjikan kepadamu suatu janji yang ba- 
ik? Apakah terlalu lama masa perjanji- 
an itu bagimu atau kamu menghendaki 
agar kemurkaan Tuhan menimpamu, 
mengapa kamu melanggar perjanjian- 
mu dengan aku?" 

87. Mereka berkata, "Kami tidak me- 
langgar perjanjianmu dengan kemau- 
an kami sendiri, tetapi kami harus 
membawa beban berat dari perhiasan 
kaum (Fir'aun) itu, kemudian kami me- 
lemparkannya (ke dalam api), dan de- 
mikian pula Samiri melemparkannya," 519 


biCyo 

(sebagai) bagi lalu pukulkan dengan agar (ia) berjalan kepada dan sungguh Kami 
jalan mereka (tongkatmu) hamba-Ku (pada malam hari) Musa telah wahyukan 
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lalu Fir'aun mengikuti _ dan jangan (engkau) . . (engkau) yan g di i au tan 

(mengejar) mereka takut (tenggelam) jangan khawatir kering 


kaumnya 




» 


dan Fir'aun telah 
menyesatkan 
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maka (ombak) yang menggulung mereka dengan bala 
dari laut menenggelamkan mereka tentaranya 
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dan Kami janjikan dari musuh sungguh Kami telah , . R . T 7q dan tidaklah (is 

kalian (Taurat) kalian menyelamatkan kalian wa 131 ani srai memberi petunji 

P W 

makanlah ^ dan ^ wa Manna pada kalian turunkan dl s * sl ^ anan Thursina 

^ W% 


maka kemurkaan-Ku akan dan jangan kalian dari yang baik-baik apa yang Kami 

d, dalamnya melampaui batas anuferahkan (pada) kalian 


menimpa atas kalian 
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bagi orang 
yang tobat 

benar-benar Maha 
Pengampun 

dan sung- 81 
guh Aku 

maka sungguh 
(ia) binasa 

dan barang siapa murka-Ku 
menimpa atasnya 
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dari dan apakah yang membuat 
(engkau datang) lebih cepat 


g2 (ia) tetap kemu- kebaiikan dan ( ia ) dan (ia) 
dalam petunjuk dian mengerjakan beriman 
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(sampai) 

pada-Mu 

dan aku 
bersegera 

(mengikuti) 
atas jejakku 

mereka 

itu 

mereka 

(ia/Musa) 

berkata 

wahai Musa 

kaummu 
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n telah menye- setelah kaum- sungguh Kami maka sung- (Dia) g^ agar Engkau wahai 

atkan mereka kepergianmu mu telah menguji guh Kami berfirman ridha Tuhanki 
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(ia) sangat marah (lagi) 

berkata bersedih hati 


kepada kaumnya lalu Musa kembali 85 


Samiri 


bagi k.lian -fiS» 


janji yang baik 


bukankah Tuhanmu wahai 

menjanjikan pada kalian kaum-Ku 



518. Memukul laut itu dengan tongkat. Lihat 
QS Asy-Syu'ara', 26 : 63. 

519. Mereka disuruh membawa perhiasan dari 
emas milik orang-orang Mesir, lalu oleh Samiri 
dianjurkan agar perhiasan itu dilemparkan ke 
dalam api yang telah dinyalakannya dalam suatu 
lubang untuk dijadikan patung berbentuk anak 
sapi. Kemudian mereka melemparkannya dan 
diikuti pula oleh Samiri. 

520. Lihat catatan QS Al-A'raf, 7: 148. 


kami dipaksa akan tetapi dengan perjanjian kami tidak- mereka g^ . .. . 

membawa kami kehendak kami denganmu menyalahi lah berkata perjanjian u 
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Samiri maka lalu kami lemparkan- dari perhiasan 

melemparkan(nya) demikian itu nya (ke dalam api) kaum (Fir'aun) 


beban 

berat 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, - : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: l?har, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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Jadikan untuk mereka 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Taha, 20: 77 

Allah Pasti Menolong Orang- 
Orang yang Menolong 
Agama-Nya 

"Hai orang-orang yang beriman, 
jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu . " (QS 
Muhammad, 47: 7) 

Orang-orang beriman yang yakin 
akan pertolongan Allah tidak pernah 
kehilangan harapan dan mereka me- 
nunggu dengan penuh kegembiraan 
untuk melihat bagaimana Allah akan 
menyelesaikan masalah mereka. 
Nabi Musa dan kaumnya merupakan 
contoh dari peristiwa ini. Nabi Musa 
dan Bani Israil meninggalkan Mesir 
untuk menyelamatkan diri dari 
kekejaman Fir'aun. Tetapi, Fir'aun 
dan bala tentaranya mengejar me- 
reka. Ketika Nabi Musa dan kaum- 
nya, Bani Israil, sampai di lautan, 
sebagian dari mereka yang imannya 
lemah merasa ketakutan dan ke- 
hilangan harapan, mereka berpikir 
akan terkejar oleh Fir'aun. Namun, 
Nabi Musa berkata, "Sesungguhnya 
Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 
memberikan petunjuk kepadaku" 
(QS Asy-Syu'ara', 26: 62). Demiki- 
anlah Nabi Musa menunjukkan ke- 
imanannya bahwa Allah akan meno- 
long orang-orang yang beriman. 
Kemudian, Allah mengeringkan air 
laut sehingga memungkinkan Nabi 
Musa dan para pengikutnya melin- 
tasi lautan untuk menuju ke pantai 
seberang dengan selamat. Semen- 
tara itu, Dia menutup lautan untuk 
Fir'aun dan bala tentaranya sehing- 
ga mereka tenggelam. 

Orang yang beriman, yang de- 
kat dengan Allah, yang menjadi- 
kan Allah sebagai pelindungnya, 
dan mengetahui bahwa Dia akan 
menolong orang-orang yang beri- 
man, akan melihat rahasia-rahasia 
tersebut ditampakkan dalam setiap 
saat dalam kehidupannya. Tentu 
saja mukjizat seperti air laut yang 
mengering merupakan ayat-ayat 
(tanda-tanda) yang ditunjukkan oleh 
Allah kepada sebagian dari para 
utusan-Nya. Namun demikian, jika 
orang-orang yang beriman mere- 
nungkan dengan ikhlas, bertafakur 
tentang ciptaan Allah dan ayat-ayat 
Al-Qur'an dalam setiap peristiwa, 
mereka dapat melihat perwujudan 
dari pertolongan Allah yang me- 
nyerupai mukjizat dalam setiap situ- 
asi. (Harun Yahya. Beberapa Rahasia 
dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABAR1 

Allah Swt. berfirman, "Bahwa Musa mene- 
rima wahyu untuk membawa keluar Bani 
Israil di waktu malam, untuk kemudian 
Fir'aun marah besar dan mengumpul bala 
tentara untuk menyusulnya, tapi kemudian 
Allah menenggelamkannya beserta bala 
tentaranya di laut." 

Fir'aun bukanlah raja yang bijaksana, 


05 Taha, 20: 79 

Allah menggambarkan ia membawa kaumnya 
ke jalan yang sesat, yaitu jalan hidup para 
penghuni neraka dengan memerintahkan 
kufur kepada Allah Swt. dan mendustakan 
rasul-Nya. Dan tidaklah ia menjalani jalan 
yang lurus karena ia melarang manusia untuk 
mengikuti dan menaati Musa. (Tafsir At- 
Jabari, Jilid XVI, 2001: 124) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menceritakan bahwa Dia telah 
memerintahkan Musa untuk membawa 
bani Israil keluar dari Mesir bersamanya 
setelah Fir'aun menolak memberikan izin 
kepadanya. Allah Swt. memerintahkan 
hendaknya Musa membawa pergi mereka 
pada saat malam hari demi menyelamatkan 
mereka dari penindasan Fir'aun. Allah Swt. 
menuturkan kisah ini di pelbagai surah ber- 
beda dalam Al-Qur'an. 

Setelah Musa membawa pergi bani Israil, 
pada pagi harinya Fir'aun tidak melihat se- 
orang pun di antara mereka yang tertinggal 
di negeri Mesir. Fir'aun pun sangat murka 
melihat keadaan tersebut, ia kemudian 
mengirimkan utusan demi mengumpulkan 
tentaranya ke kota-kota lalu menghimpun 
seluruh bala tentaranya dari semua kota be- 
sar di wilayah kekuasaannya. 

Setelah Fir'aun mengumpulkan semua 
bala tentaranya, ia pun terjun langsung da- 
lam memimpin pasukan itu demi mengejar 
mereka. Fir'aun dan bala tentaranya yang 
berkuda dapat menyusul bani Israil pada 
saat matahari terbit. Barisan panjang bani 
Israil yang melarikan diri pun mulai dapat 
terlihat Fir'aun dan bala tentaranya di wak- 
tu ini. 

Musa memberhentikan bani Israil sete- 
lah sampai di tepi laut karena laut benar- 
benar berada di hadapan mereka, sedang- 
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kan Fir'aun bersama bala tentaranya tepat 
tidak jauh di belakang mereka. Pada saat itu 
juga, Allah Swt. menurunkan wahyu kepada 
Musa, sebagaimana dikisahkan dalam surah 
Asy-Syu'ara', 26: 63. 

Lalu, Musa a. s. memukul laut itu dengan 
tongkatnya seraya berkata, "Terbelahlah kamu 
untukku dengan seizin Allah Swt.," maka ter- 
belahlah laut itu hingga terlihat seperti lautan 
yang kering, persis layaknya daratan. Jangan- 
lah kamu khawatir Fir'aun dan pasukannya 
dapat menyusul kamu dan jangan pula kamu 
merasa takut laut mahabesar itu akan me- 
nenggelamkan kaummu. 

Fir'aun bersama bala tentaranya menge- 
jar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut 
yang menenggelamkannya. Maksudnya ada- 
lah Fir'aun membimbing tentaranya untuk 
masuk ke laut yang ketika itu masih terbelah 
dan menjadi daratan kering sehingga mereka 
tersesat. Fir'aun tidak menuntun mereka ke 
jalan yang benar. Demikian pulalah keadaan- 
nya di hari Kiamat nanti. Fir'aun akan berada 
di depan mereka dan membimbing mereka ke 
dalam neraka sama seperti keadaan mereka 
sewaktu di dunia, ketika Fir'aun membimbing 
bala tentaranya untuk tenggelam bersama, 
padahal sungguh neraka itu seburuk-bu- 
ruknya tempat kembali. (Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 679) 


■ HADIS SAHIH 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. pernah berdoa dengan membaca, "Ya 
Allah, kepada-Mulah aku berserah diri dan kepada-Mulah aku beriman, terhadap-Mu aku 
bertawakal dan kepada-Mu aku kembali serta dengan (pertolongan) Engkau aku berperang. 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan kemuliaan-Mu, tidak ada Tuhan selain Eng- 
kau, agar Engkau tidak menyesatkan aku, Engkaulah Yang Mahahidup dan tidak akan mati 
sedang jin dan manusia semuanya akan mati." (HR Muslim, 4894) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Kagum Atas Sesuatu 


Dalam Sahih Muslim, Abu Musa Al Asy'ari r.a. meriwayatkan permohonan seseorang kepada 
Umar bin Khathab. Di akhir hadits menyebutkan, "Wahai Ibnu Khathab, janganlah kamu 
menghukum para sahabatnya nabi." Umar menjawab, "Subhanallah (Mahasuci Allah), jika 
saya telah mendengar satu perintah, saya akan berusaha sekuat tenaga untuk menjalankan- 
nya." (Imam Nawawi (2009: 603) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 

Untuk kamu mengeluarkan di waktu malam. 


05 Taha, 20: 77 
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20. Taha 


TERJEMAH 


88. kemudian (dari lubang api itu) dia 
(Samiri) mengeluarkan (patung) anak 
sapi yang bertubuh dan bersuara 520 un- 
tuk mereka, maka mereka berkata, "Ini- 
lah Tuhanmu dan Tuhannya Musa, te- 
tapi dia (Musa) telah lupa." 

89. Maka tidakkah mereka memperha- 
tikan bahwa (patung anak sapi itu) 
tidak dapat memberi jawaban kepada 
mereka, dan tidak kuasa menolak mu- 
darat maupun mendatangkan manfaat 
kepada mereka? 

90. Dan sungguh, sebelumnya Harun 
telah berkata kepada mereka, "Wahai 
kaumku! Sesungguhnya kamu hanya 
sekadar diberi cobaan (dengan patung 
anak sapi) itu dan sungguh, Tuhanmu 
ialah (Allah) Yang Maha Pengasih, maka 
ikutilah aku dan taatilah perintahku." 

91. Mereka menjawab, "Kami tidak akan 
meninggalkannya (dan) tetap menyem- 
bahnya (patung anak sapi) sampai Mu- 
sa kembali kepada kami." 

92. Dia (Musa) berkata, "Wahai Harun! 
Apa yang menghalangimu ketika eng- 
kau melihat mereka telah sesat, 

93. (sehingga) engkau tidak mengikuti 
aku? Apakah engkau telah (sengaja) 
melanggar perintahku?" 

94. Dia (Harun) menjawab, "Wahai pu- 
tra ibuku! Janganlah engkau pegang 
janggutku dan jangan (pula) kepalaku. 
Aku sungguh khawatir engkau akan 
berkata (kepadaku), 'Engkau telah me- 
mecah belah antara bani Israil dan eng- 
kau tidak memelihara amanatku.' 

95. Dia (Musa) berkata, "Apakah yang 
mendorongmu (berbuat demikian) wa- 
hai Samiri?" 

96. Dia (Samiri) menjawab, "Aku me- 
ngetahui sesuatu yang tidak mereka 
ketahui, jadi aku ambil segenggam (ta- 
nah dari) jejak rasul 521 lalu aku melem- 
parkannya (ke dalam api itu), demikian- 
lah nafsuku membujukku." 

97. Dia (Musa) berkata, "Pergilah kau! 
Maka sesungguhnya di dalam kehidup- 
an (di dunia) engkau (hanya dapat) me- 
ngatakan, 'Janganlah menyentuh (aku). 522 
Dan engkau pasti mendapat (hukuman) 
yang telah dijanjikan (di akhirat) yang 
tidak akan dapat engkau hindari, dan 
lihatlah tuhanmu itu yang engkau te- 
tap menyembahnya. Kami pasti akan 
membakarnya, kemudian sungguh ka- 
mi akan menghamburkannya (abunya) 
ke dalam laut (berserakan). 

98. Sungguh, Tuhanmu hanyalah Allah, 
tidak ada tuhan selain Dia. Pengetahu- 
an-Nya meliputi segala sesuatu." 

521. Yang dimaksud "jejak rasul" di sini adalah 
ajaran-ajarannya. Menurut paham ini Samiri 
mengambil sebagian ajaran Musa kemudian 
dilemparkannya ajaran-ajaran itu sehingga dia 
menjadi sesat. Menurut sebagian mufasir, yang 
dimaksud "jejak rasul" ialah jejak telapak kuda 
Jibril a. s., artinya Samiri mengambil segumpal 
tanah dari jejak telapak kuda itu lalu melempar- 
kannya ke dalam logam yang sedang dihancur- 
kan sehingga logam itu berbentuk anak sapi 
yang mengeluarkan suara. 
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20. Taha 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Taha, 20: 94 

Memelihara Amanat 

Al-Qur'an menggambarkan sifat 
amanah sebagai salah satu prinsip 
moral dan jalan menuju kesuksesan. 
Orang-orang beriman harus men- 
jaga amanat yang dipercayakan ke- 
padanya sampai amanat tersebut 
dikembalikan. Selain itu, mereka 
pun harus dapat membedakan siapa 
yang mengamanatkan dan siapa 
yang berhak atas amanat tersebut. 
Dalam hal ini, Al-Qur'an menjelas- 
kan sebagai berikut. 

"Sesungguhnya, Allah menyu- 
ruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, 
dan (menyuruh kamu) apabila me- 
netapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya, Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya ke- 
padamu. Sesungguhnya, Allah ada- 
lah Maha Mendengar lagi Maha Me- 
lihat." (QS An-Nisa', 4: 58) 

Pada ayat lain dijelaskan, sebagai 
berikut. 

"(Bukan demikian), sebenarnya 
siapa yang menepati janji (yang 
dibuat)nya dan bertaqwa, maka se- 
sungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertakwa." (QS Ali 
'Imran, 3: 76) 

"Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati ama- 
nat-amanat yang dipercayakan kepa- 
damu, sedang kamu mengetahui." 
(QS Al-Anfal, 8: 27) 

Para rasul adalah manusia yang 
mendapatkan amanat Allah un- 
tuk menyampaikan kebenaran dan 
berpegang teguh atas amanat ter- 
sebut. 

"...kewajiban kamu sekalian 
adalah semata-mata apa yang dibe- 
bankan kepadamu. Dan jika kamu 
taat kepadanya, niscaya kamu 
mendapat petunjuk. Dan tidak lain 
kewajiban rasul itu melainkan me- 
nyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang." (QS An-Nur, 24: 54) 

Amanat bisa berupa uang, tu- 
gas, atau hal lain. Orang beriman 
harus dapat menjadi dan membeda- 
kan orang-orang yang dapat diper- 
caya. (Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral 
Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Dalam ayat itu ada redaksi yang tidak di- 
sebutkan dahirnya, maka maknanya, -Ke- 
mudian Musa memegang janggut dan 
kepala saudaranya itu dan mengoyang- 
goyangkannya—. Maka Harun menjawab, 
'Aku sungguh khawatir jika engkau akan 
berkata, 'Engkau telah memecah Bani Israil 
dan engkau tidak menjalankan amanahku.'" 
Kekhawatiran Harun ini karena ia takut akan 


QS Taha, 20: 94 

dipaksa mengikuti jalan kaumnya yang sesat 
ketika Musa sedang tidak ada karena mereka 
mengatakan, "Kami tetap akan menyembah 
patung anak sapi ini sampai Musa benar- 
benar kembali." Demikian dalam riwayat Ibn 
Zaid. Tetapi, dalam riwayat Ibnu Juraij, kekha- 
watiran Harun adalah terjadinya perang sau- 
dara sesama Bani Israil. ( Tafsir At-Tabari , Jilid 
XVI, 2001: 146) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Harun menjawab, Dia (Harun) menjawab, 
—Wahai putra ibuku !—, maksudnya, yakni 
"anak ibuku." Kata ini digunakan untuk 
melunakkan hati Musa, meskipun ia ada- 
lah saudara kandungnya sendiri. Namun, 
penyebutan kata "ibu" untuk menonjolkan 
rasa kasih dan sayang yang amat tulus dari 
tangan seorang ibu. Oleh karena itu, Harun 
berkata, Dia (Harun) menjawab, —Wahai pu- 
tra ibuku! Janganlah engkau pegang jang- 
gutku dan jangan (pula) kepalaku -. Inilah 
kalimat maaf yang diucapkan Harun kepada 
Musa karena keterlambatannya untuk mem- 
beritahukan Musa mengenai kesesatan bani 
Israil sehingga membuatnya belum sempat 
mengutarakan peristiwa hebat yang sedang 
menimpa kaumnya. 


QS Jaha, 20: 94 

Maksud firman Allah, —Aku sungguh kha- 
watir— , yakni aku khawatir bila aku menyusul- 
mu untuk mengabarkan peristiwa gawat ini, 
engkau akan balik bertanya, "Mengapa kamu 
meninggalkan kaum tanpa pengawasan da- 
rimu sehingga aku memecah-belah mereka." 
Maksud ayat, —Dan engkau tidak memelihara 
amanatku—, yaitu dan kamu akan mengatakan 
bahwa aku tidak menjaga amanat dan perin- 
tahmu karena kamu telah menjadikan aku se- 
bagai penggantimu di mata bani Israil. Ibnu 
Abbas r.a. mengatakan, "Harun takut dan 
amat menaati Musa." ( Al-Misbah Al-Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 681) 


HADIS SAHIH 


05 Jaha, 20: 94 


Anas r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Mudahkanlah dan jangan mempersulit, 
gembirakanlah (dalam satu riwayat disebutkan, "Jadikanlah tenang") dan jangan membuat 
orang lari." (HR Bukhari, 53) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Kata-kata yang tidak Boleh Diucapkan 

Rasulullah saw. berkata, "Janganlah kalian mengucapkan: 


. .. o' 1 


Sungguh hina diriku ini, tetapi berkatalah: 


LS"'^ 




Diriku lemah tidak bisa berbuat apa-apa. (Imam Nawawi (2009: 642) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

® <J-> oy. t 


QS Jaha, 20: 94 


Musa mencampakkan saudaranya, yaitu Harun karena ia telah meninggalkan sebagian 
pengikut, ia hanya berkumpul dengan orang-orang yang masih beriman sahaja dan mening- 
galkan yang lain yang menyembah anak lembu, kemudian Harun berkata, 

i > 

"Sungguh aku merasa takut dan khawatir kamu akan mengatakan bahwa aku meninggalkan 
sebagian dan kamu datang dengan sebagian yang lain." 

- ^ 

Tidak taat dan tidak menjaga ucapanku. 
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99. Demikianlah Kami kisahkan kepada- 
mu (Muhammad) sebagian kisah (umat) 
yang telah lalu, dan sungguh, telah Ka- 
mi berikan kepadamu suatu peringatan 
(Al-Qur'an) dari sisi Kami. 

100. Barang siapa berpaling darinya (Al- 
Qur'an), maka sesungguhnya dia akan 
memikul beban yang berat (dosa) pada 
hari kiamat, 

101. mereka kekal di dalam keadaan 
itu. Dan sungguh buruk beban dosa itu 
bagi mereka pada hari kiamat, 

102. pada hari (kiamat) sangkakala di- 
tiup (yang kedua kali) 523 dan pada hari 
itu Kami kumpulkan orang-orang yang 
berdosa dengan (wajah) biru muram, 

103. mereka saling berbisik satu sama 
lain, "Kamu tinggal (di dunia) tidak le- 
bih dari sepuluh (hari)." 

104. Kami lebih mengetahui apa yang 
akan mereka katakan, ketika orang yang 
paling lurus jalannya 524 mengatakan, "Ka- 
mu tinggal (di dunia), tidak lebih dari 
sehari saja." 

105. Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, "Tuhanku akan meng- 
hancurkannya (pada hari kiamat) se- 
hancur-hancurnya, 

106. kemudian Dia akan menjadikan 
(bekas gunung-gunung) itu rata sama 
sekali, 

107. (sehingga) kamu tidak akan me- 
lihat lagi ada tempat yang rendah dan 
yang tinggi di sana." 

108. Pada hari itu mereka mengikuti 
(panggilan) penyeru (malaikat) tanpa 
berbelok-belok (membantah); dan se- 
mua suara tunduk merendah kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga 
yang kamu dengar hanyalah bisik-bisik. 

109. Pada hari itu tidak berguna syafaat 
(pertolongan), kecuali dari orang yang 
telah diberi izin oleh Tuhan Yang Maha 
Pengasih, dan Dia ridai perkataannya. 

110. Dia (Allah) mengetahui apa yang 
di hadapan mereka (yang akan terjadi) 
dan apa yang di belakang mereka (yang 
telah terjadi), sedang ilmu mereka tidak 
dapat meliputi ilmu-Nya. 

111. Dan semua wajah tertunduk di ha- 
dapan (Allah) Yang Hidup dan Yang Ber- 
diri Sendiri. Sungguh rugi orang yang 
melakukan kezaliman. 

1 1 2. Dan barang siapa mengerjakan ke- 
bajikan sedang dia (dalam keadaan) ber- 
iman, maka dia tidak khawatir akan per- 
lakuan zalim (terhadapnya) dan tidak (pu- 
la khawatir) akan pengurangan haknya. 

113. Dan demikianlah Kami menurun- 
kan Al-Qur'an dalam bahasa Arab, dan 
Kami telah menjelaskan berulang-ulang 
di dalamnya sebagian dari ancaman, 
agar mereka bertakwa, atau agar (Al- 
Qur'an) itu memberi pengajaran bagi 
mereka. 

522. Agar Samiri hidup terpencil, sebagai hu- 
kuman di dunia. Dan sebagai hukuman di akhi- 
rat, dia akan ditempatkan di neraka. 

523. Tiupan sangkakala yang kedua, yaitu tiup- 
an untuk membangkitkan manusia dari kubur- 
nya atau menghidupkannya kembali. 
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20. Taha 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Jaha , 20: 105 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari 
Ibnu Juraij bahwa sekelompok orang 
kafir Quraisy bertanya kepada Ra- 
sulullah, "Wahai Muhammad, pada 
hari Kiamat, bagaimana Tuhanmu 
akan memperlakukan gunung-gu- 
nung ini?" Kemudian, turunlah ayat 
ini. ( Lubabun Nuqul : 132) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Taha, 20: 105 

Gunung Berapi 

" Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang gunung-gu- 
nung, maka katakanlah, 'Tuhanku 
akan menghancurkannya (pada ha- 
ri Kiamat) sehancur-hancurnya .' (QS 
Jaha, 20: 105) 

Terdapat cairan di bawah kerak 
Bumi yang sesekali dapat keluar 
melalui retakan kerak Bumi dan 
meletus dengan kencang. Kejadian 
menakutkan ini disebut letusan gu- 
nung berapi. 

Bersamaan dengan ledakan 
dahsyat, gunung berapi memancar- 
kan berton-ton debu dan asap ke 
atmosfer. Letusan ini membentuk 
awan raksasa yang gelap di langit. 
Selanjutnya, magma mulai mengalir 
di muka Bumi, menyapu hutan dan 
kota atau tempat-tempat yang dila- 
luinya. 

Magma yang mengalir dari da- 
lam gunung berapi ke muka Bumi 
disebut "lava". Suatu waktu, lava 
membeku di atas muka Bumi dan 
menjadi batu. 

Sepanjang sejarah, banyak kota 
hancur karena bencana ini. Misalnya, 
pada abad pertama masehi, ledakan 
gunung berapi telah menghancur- 
kan Kota Pompeii, sebuah kota mak- 
mur sejahtera pada zaman Romawi, 
dari muka Bumi. Kejadiannya sangat 
mengejutkan sehingga orang-orang 
tewas tanpa sempat menyelamatkan 
diri. Tidak ada yang tersisa, pen- 
duduk Pompeii yang terkenal biadab 
serta durhaka pada perintah Allah, 
hancur seketika. Al-Qur'an meng- 
gambarkan: "...Kami timpakan ke- 
padanya hujan batu kerikil, ada yang 
ditimpa suara keras yang menggun- 
tur, ada yang Kami benamkan ke da- 
lam Bumi, dan ada pula yang Kami 
tenggelamkan..." (QS AI-‘Ankabut, 
29: 40). (Harun Yahya, Pesona di 
Angkasa Raya, 2004) 


■ TAFSIR AJ TABARI 

Allah Swt. berfirman, Ketika kaummu, wahai 
Muhammad! bertanya kepadamu tentang 
gunung-gunung. Maka jawablah. Tuhanku 
akan menggoncangkan gunung-gunung 
di hari kiamat dengan sangat keras, lalu 
mencabutnya dari tanah dan menerbang- 
kannya ke sana ke mari dan menjadikannya 
sesuatu yang tidak punya kekuatan. Bahkan 
pada rangkaian gambaran keadaan ini, Allah 
menyebutnya rata, tidak ada sama sekali 
tumbuh-tumbuhan yang tersisa, tidak ada 
lekukan dan tidak ada lubang. Pendapat ini 
didasarkan kepada riwayat Ali, ia berkata, 
Abu Shalih telah meriwayatkan kepada kami, 
ia berkata, Mu'awiyyah telah meriwayatkan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas. Penaf- 
siran yang sama juga disampaikan Yunus, 
dari Ibnu Wahab, dari Ibnu Zaid. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4 Dan mereka ber- 
tanya kepadamu (Muhammad) tentang 
gunung-gunung^. Maksudnya, yakni perta- 
nyaan orang-orang kepadamu perihal gu- 
nung-gunung, apakah ia akan tetap ada 
pada hari Kiamat ataukah akan mengilang? 
Allah memberikan jawabannya pada rang- 
kaian ayat-ayat selanjutnya, "Katakanlah 
bahwa Tuhanku akan menghilangkan dan 
menghancurkan gunung-gunung itu de- 
ngan menjalankannya dari tempat asalnya, 
hingga Bumi pun, benar-benar rata karena 
lenyapnya gunung-gunung tersebut." 

Pada hari itu manusia tidak akan me- 
nemukan lagi lembah yang biasa ia lihat 
di permukaan Bumi ataupun bukit, seba- 
gaimana tidak akan ditemukan lagi dataran 
tinggi dan dataran rendah. Inilah yang dika- 
takan Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid, Hasan 
Bashri, Adh Dhahak, Qatadah, dan banyak 
ulama salaf lainnya. 

Pada hari itu, manusia melihat sendiri pe- 
ristiwa dan keadaan Bumi yang tidak lazim, 
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Yunus meriwayatkan kepadaku, ia berka- 
ta, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Abdullah bin Luhai'ah telah 
bercerita kepada kami, ia berkata, Abu Al As- 
wad menceritakan kepada kami, dari 'Urwah, 
ia berkata, kami tengah duduk-duduk ketika 
Abdul Malik bin Marwan berkata, Ka'ab te- 
lah berkata, "Sesungguhnya Shakhrah ada- 
lah satu tempat berpijaknya kaki Allah yang 
Maha pengasih kelak pada hari kiamat." Ke- 
mudian, 'Urwah berkata," Sungguh Ka'ab 
dusta, Sesungguhnya Shakhrah adalah satu 
gunung di antara gunung-gunung yang ada 
di muka Bumi ini, karena sesungguhnya Allah 
berfirman, 4juhanku akan menghancurkan- 
nya (gunung-gunung) pada hari kiamat den- 
gan sehancur-hancurnya^. Kemudian, Abdul 
Malik pun terdiam. (Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 
2001: 164) 

05 Taha, 20: 105 

barulah mereka menjawab segera panggilan 
malaikat. Apa pun yang diperintahkan, me- 
reka segera melaksanakannya dengan taat. 
Akan tetapi, sungguh sayang, andai saja yang 
mereka lakukan ini (ketaatan terhadap pe- 
rintah Allah Swt.) mereka lakukan selama di 
dunia, tentu akan membawa keberuntungan 
dan berguna di akhirat kelak. Akan tetapi, 
kesempatan itu telah hilang maka ketaatan 
itu pun tidak berlaku dan tidak dapat meno- 
long mereka lagi. 

Saat-saat itu, Allah gambarkan keadaan 
manusia dalam firman-Nya yang lain, ^Alang- 
kah tajam pendengaran mereka dan alangkah 
terang penglihatan mereka pada hari mereka 
datang kepada Kami}>. (QS Maryam, 19: 38) 

-Dengan patuh mereka segera datang ke- 
pada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, 
'Ini adalah hari yang sulit (QS Al-Qamar, 54: 
8). (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 682) 


HADIS SAHIH 
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Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Suatu hari Rasulullah saw. berdiri di tengah-tengah kami, 
lalu beliau bersabda, 'Pada hari kiamat, aku akan menjumpai seorang dari kamu yang datang 
dengan emas dan perak di lehernya, dan dia berkata, Wahai Rasulullah, tolonglah aku!' Lalu, 
aku menjawab, 'Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku telah menyampaikan 
peringatan kepadamu.'" (HR Muslim, 3412) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa dan Harapan Kehendak Kita Sesuai Dengan Kehendak Allah 

/ s ' ^ 'S' / 9 > 9 ' 9 '> ' s ' ^ ^ ' 9 > 9 K ' 

. $.L i \j> L« I Cj* J j L* \j J *)! 

Janganlah kalian berkata, "Sesuai dengan kehendak Allah dan kehendak si Fulan. " Akan 
tetapi, berkatalah, "Sesuai dengan kehendak Allah kemudian kehendak si Fulan." (Imam 
Nawawi (2009: 645) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 &&&£ » 

Menghancurkan sehancur-hancurnya. 
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114. Maka Mahatinggi Allah, Raja yang 
sebenar-benarnya. Dan janganlah eng- 
kau (Muhammad) tergesa-gesa (mem- 
baca) Al-Qur'an sebelum selesai diwah- 
yukan kepadamu, 525 dan katakanlah, 
"Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepa- 
daku." 

115. Dan sungguh telah Kami pesan- 
kan 526 kepada Adam dahulu, tetapi dia 
lupa, dan Kami tidak dapati kemauan 
yang kuat padanya. 

116. Dan (ingatlah) ketika Kami ber- 
firman kepada para malaikat, "Sujudlah 
kamu kepada Adam!" Lalu mereka pun 
sujud kecuali Iblis; dia menolak. 

117. Kemudian Kami berfirman, "Wa- 
hai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh 
bagimu dan bagi istrimu, maka sekali- 
kali jangan sampai dia mengeluarkan 
kamu berdua dari surga, nanti kamu 
celaka. 

118. Sungguh, ada (jaminan) untukmu 
di sana, engkau tidak akan kelaparan 
dan tidak akan telanjang, 

119. dan sungguh, di sana engkau ti- 
dak akan merasa dahaga dan tidak 
akan ditimpa panas matahari." 

120. Kemudian setan membisikkan (pi- 
kiran jahat) kepadanya, dengan berka- 
ta, "Wahai Adam! Maukah aku tunjuk- 
kan kepadamu pohon keabadian (khuldi) 
dan kerajaan yang tidak akan binasa?" 

121. Lalu keduanya memakannya, lalu 
tampaklah oleh keduanya aurat mereka 
dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun (yang ada di) surga, 
dan telah durhakalah Adam kepada Tu- 
hannya, dan sesatlah dia. 527 

122. Kemudian Tuhannya memilih dia, 528 
maka Dia menerima tobatnya dan mem- 
berinya petunjuk. 

123. Dia (Allah) berfirman, "Turunlah 
kamu berdua dari surga bersama-sama, 
sebagian kamu menjadi musuh bagi se- 
bagian yang lain. Jika datang kepadamu 
petunjuk dari-Ku, maka (ketahuilah) ba- 
rang siapa mengikuti petunjuk-Ku, dia 
tidak akan sesat dan tidak akan celaka. 

124. Dan barang siapa berpaling dari 
peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan 
menjalani kehidupan yang sempit, dan 
Kami akan mengumpulkannya pada ha- 
ri kiamat dalam keadaan buta." 

125. Dia berkata, "Ya Tuhanku, menga- 
pa Engkau kumpulkan aku dalam ke- 
adaan buta, padahal dahulu aku dapat 
melihat?" 

524. Orang yang lurus pikirannya atau amalnya 
di antara orang yang berdosa. 

525. Nabi Muhammad saw. dilarang oleh Allah 
menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat 
sebelum Jibril a.s. selesai membacakannya, agar 
Nabi Muhammad saw. menghafal dan mema- 
hami betul-betul ayat yang diturunkan. 

526. Pesan Allah ini tersebut dalam Al-Baqarah 
(2): 35. 

527. Yang dimaksud "durhaka" di sini ialah me- 
langgar larangan Allah karena lupa, tidak senga- 
ja, sebagaimana disebutkan dalam ayat 7 75 su- 
rah ini. Dan yang dimaksud "sesat" ialah meng- 
ikuti apa yang dibisikkan setan. Kesalahan Adam 
a.s meskipun tidak begitu besar menurut ukuran 
manusia biasa sudah dinamai durhaka dan sesat 
karena tingginya martabat Adam a.s. dan untuk 


, . dengan (bacaan) dan (engkau) jangan maka Mahatinggi Allah Raja yang 

sebelum Al-Qur'an tergesa-gesa sebenar-benarnya 
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dan sesungguhnya m ilmu tambahkan wahai danka- diesai diwahyukan kepadamu 
Kami telah pesankan (bagi)ku Tuhanku takanlah J 
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(ia) engkau .... 

(membangkang) 

kecuali 

maka mereka 
bersujud 

kepada 

Adam 
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kalian 

kepada malaikat 
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telanjang nya akan kelaparan bagimu akan celaka ° 
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dan kerajaan 

pada pohon khuldi 
(keabadian) 

maukah (saya) 
tunjukkan engkau 

wahai Adam 

(ia/syetan) 

berkata 

setan 




<k 


0 

Jk-3 

dan (keduanya) 
segera 

maka tampaklah aurat keduanya 
bagi mereka berdua 

darinya 

maka makanlah 1 9n 

(keduanya) 

yang tidak 
akan binasa 


© 


>'\ "s " 
^ 1 




Y2\ maka (ia) 

sesat 

pada 

Tuhannya 

dan Adam 
durhaka 

dari dedaunan surga 

atas diri 
mereka berdua 

(keduanya) 

menutup 


t' * <s 


LiLfe <3 U © (SjSj 44' p 

darinya turunlah (ka- (Dia)ber- dan (Dia) beri maka (Dia) mene- Tuhannya , ,. 

/ \ u — ci petunjuk rima tobat atasnya memilihnya emu ian 


O //C 


(surga) lian berdua) firman 

'i }\ y 




i s-,***',- * A \»\' t 

(S J LA p - ==L ^A> uld O^Z. 





kemudian jika benar-benar telah datang 
petunjuk dari-Ku pada kalian 
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dan siapa yang (ia) 1 

berpaling 

dan (ia) tidak 
celaka 

maka (ia) tidak 
akan sesat 

petunjuk-Ku 

maka siapa yang 
mengikuti 



<> 

4, 'Z' 9 ' 

/Z’ Z y’ 

^oU 


pada hari kiamat 

dan Kami akan 
kumpulkan ia 

kehidupan yang sempit 
(sulit) 

maka sungguh 
baginya 

peringatan-Ku 


12 t- orang yang padahal aku (dalam mengapa (engkau) wahai (ia/orang 194 (keadaan) 
melihat adalah (dahulu) ke §uta kumpulkan aku Tuhanku itu) berkata buta 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), * :Bigairi gunnah, 9 : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’j 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * ■ Idgam 
f jJ^-Mzhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 7 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Taha, 20: 1 14 
Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
As-Saddi, Apabila Jibril datang me- 
nurunkan wahyu, Rasulullah saw. 
bersusah payah berusaha mengha- 
falnya, bahkan beliau sering me- 
nyusahkan diri manakala Jibril te- 
lah kembali sementara wahyu yang 
diturunkan belum dihafalnya, beliau 
sangat takut maka dari itu Allah 
Swt. menurunkan ayat 114 sebagai 
teguran agar beliau tidak terburu- 
buru menghafalnya sebelum wahyu 
selesai diturunkan. {Asbabun Nuzul, 
Studi Pendalaman Al Qur'an : 582) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Taha f 20: 1 14 

Allah Maha Mengabulkan Doa 

Allah itu dekat kepada setiap orang. 
Dia Maha Mengetahui keinginan, 
perasaan, pikiran, kata-kata yang 
diucapkan, bisikan, bahkan apa saja 
yang tersembunyi dalam hati se- 
tiap orang. Dengan demikian, Allah 
Mendengar dan Mengetahui setiap 
orang yang berpaling kepada-Nya 
dan berdoa kepada-Nya. Inilah ka- 
runia Allah kepada manusia dan se- 
bagai wujud dari kasihsayang-Nya, 
rahmat-Nya, dan kekuasaan-Nya 
yang tiada batas. 

Allah memiliki kekuasaan dan 
pengetahuan yang tiada batas. Se- 
seorang yang beriman terhadap ke- 
benaran ini dapat berdoa kepada 
Allah mengenai apa saja dan dapat 
berharap bahwa Allah akan me- 
ngabulkan doa-doanya. 

Misalnya, seseorang yang meng- 
idap penyakit yang tidak dapat di- 
sembuhkan tentu saja akan ber- 
usaha untuk melakukan berbagai 
macam pengobatan. Namun, ketika 
mengetahui bahwa hanya Allah yang 
dapat memberikan kesehatan, lalu ia 
pun berdoa kepada-Nya memohon 
kesembuhan. Demikian pula, orang 
yang mengalami ketakutan atau ke- 
cemasan dapat berdoa kepada Allah 
agar terbebas dari ketakutan dan 
kecemasan. Seseorang dapat ber- 
doa kepada Allah untuk memohon 
berbagai hal yang tidak terhitung 
banyaknya, seperti untuk memohon 
bimbingan kepada jalan yang benar, 
untuk dimasukkan ke dalam surga 
bersama-sama orang-orang beriman 
lainnya. (Harun Yahya. Beberapa Ra- 
hasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. berfirman, "Dengan ibadah dari 
semua makhluk kepada Allah Swt., maka 
Mahatinggilah kerajaan yang mengalah- 
kan segala raja dan penguasa. Demikian 
pula, Mahatinggilah kebenaran Allah Swt. 
dari segala perkataan orang-orang musyrik 
tentang-Nya. Wahai Muhammad, janganlah 
engkau tergesa-gesa membaca Al-Qur'an 
agar engkau membacakannya di hadapan 
para sahabatmu, selagi wahyu itu belum 
selesai diturunkan dan dijelaskan." Nabi 
ditegur oleh Allah Swt. karena beliau terge- 
sa-gesa mencatat wahyu sebelum dijelas- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat, $Dan janganlah engkau (Muham- 
mad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an 
sebelum selesai diwahyukan kepadamu 
senada dengan ayat berikut. 4Jangan eng- 
kau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 
membaca Al-Qur'an) karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami 
yang akan mengumpulkannya (di dadamu) 
dan membacakannya. Apabila Kami telah 
selesai membacakannya maka ikutilah ba- 
caannya itu. Kemudian sesungguhnya 
Kami yang akan menjelaskannya )>. (QS Al- 
Qiyamah, 75: 16-19) 

Dalam hadis sahih yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas r.a. disebutkan bahwa Ra- 
sulullah saw. bilamana wahyu (Al-Qur'an) 
turun kepada beliau, Nabi saw. segera 
mempercepat gerakan kedua bibirnya maka 
Allah menurunkan ayat ini. 

Hadits ini mendeskripsikan keadaan 
Nabi saw. apabila datang Jibril a. s. kepada 
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kan segala maknanya. Ada yang menafsir- 
kan, "Janganlah kamu bacakan dan diktekan 
wahyu sampai Kami menjelaskannya kepada- 
mu." Demikian diriwayatkan dari Mujahid. 

Sementara ayat, ^Dan katakanlah, "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku"^ 
bermakna, "Katakanlah wahai Muhammad, 
'Wahai Tuhanku, tambahkanlah ilmu yang 
Kau ajarkan kepadaku/" Allah Swt. memerin- 
tahkan beliau untuk banyak bertanya tentang 
berbagai faedah ilmu yang ia tidak ketahui. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 180-181) 
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beliau. Setiap Jibril membacakan satu ayat, 
Nabi saw. tergesa-gesa menggerakkan bi- 
birnya sehingga mengikuti dan hampir ber- 
barengan dengan Jibril karena teramat ingin- 
nya beliau untuk cepat menghafal Al-Qur'an 
yang disampaikan. 

Allah berfirman, \Dan janganlah engkau 
(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al- 
Our'an sebelum selesai diwahyukan kepada- 
mu yaitu diamlah sejenak demi menyimak 
ayatyang dibacakan. Setelah malaikat Jibril a. s. 
selesai membacakannya, barulah kamu mela- 
falkannya. Maksud ayat, 4 Dan katakanlah, 
"Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku ^ 
adalah mintalah kepada Tuhanmu untuk terus 
menambahkan ilmu kepadamu. Ibnu Uyaynah 
r.a. menuturkan bahwa Nabi saw. selalu ber- 
tambah ilmunya hingga detik terakhir beliau 
dipanggil ke haribaan Allah Swt. (Al-Misbah Al- 
Munlr f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 684) 


HADIS SAHIH 
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Ibnu Umar r.a. berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Ketika saya tidur dida- 
tangkan kepada saya segelas susu, lalu saya minum (sebagiannya) sehingga saya melihat 
cairan [mengalir], keluar pada kuku-kuku saya. Kemudian, kelebihannya saya berikan kepada 
Umar ibnul Khathab. "Mereka berkata, "Engkau takwilkan apakah, wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, "Ilmu." (HR Bukhari, 61) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Kata-kata yang tidak Boleh Diucapkan 


^4» J/ji dil* i jii 'ii 


Jika ada seseorang yang berkata, 'manusia telah hancur, ' maka dia telah mendoakan kehan- 
curannya. (Imam Nawawi (2009: 644) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Jangan tergesa-gesa membacanya (Al-Qur'an). 
Sehingga telah benar-benar menjadi jelas bagimu. 
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126. Dia (Allah) berfirman, "Demikian- 
lah, dahulu telah datang kepadamu ayat- 
ayat Kami, dan kamu mengabaikannya, 
jadi begitu (pula) pada hari ini kamu di- 
abaikan." 

127. Dan demikianlah Kami membalas 
orang yang melampaui batas dan tidak 
percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. 
Sungguh, azab di akhirat itu lebih berat 
dan lebih kekal. 

128. Maka tidakkah menjadi petunjuk 
bagi mereka (orang-orang musyrik) be- 
rapa banyak (generasi) sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan, padahal me- 
reka melewati (bekas-bekas) tempat ting- 
gal mereka (umat-umat itu)? Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tan- 
da-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang berakal. 

129. Dan kalau tidak ada suatu ketetap- 
an terdahulu dari Tuhanmu serta tidak 
ada batas yang telah ditentukan (ajal), 
pasti (siksaan itu) menimpa mereka. 

130. Maka sabarlah engkau (Muham- 
mad) atas apa yang mereka katakan, 
dan bertasbihlah dengan memuji Tu- 
hanmu, sebelum matahari terbit, dan 
sebelum terbenam; dan bertasbihlah 
(pula) pada waktu tengah malam dan 
di ujung siang hari, agar engkau mera- 
sa tenang. 

131. Dan janganlah engkau tujukan 
pandangan matamu kepada kenikmat- 
an yang telah Kami berikan kepada be- 
berapa golongan dari mereka, (sebagai) 
bunga kehidupan dunia, agar Kami uji 
mereka dengan (kesenangan) itu. Ka- 
runia Tuhanmu lebih baik dan lebih ke- 
kal. 

132. Dan perintahkanlah keluargamu 
melaksanakan salat dan sabar dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezeki kepadamu. Kamilah yang mem- 
beri rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik di akhirat) adalah bagi orang yang 
bertakwa. 

133. Dan mereka berkata, "Mengapa dia 
tidak membawa tanda (bukti) kepada 
kami dari Tuhannya?" Bukankah telah 
datang kepada mereka bukti (yang nya- 
ta) sebagaimana yang tersebut di da- 
lam kitab-kitab yang dahulu? 

134. Dan kalau mereka Kami binasa- 
kan dengan suatu siksaan sebelumnya 
(Al-Qur'an itu diturunkan), tentulah me- 
reka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa 
tidak Engkau utus seorang rasul kepa- 
da kami, sehingga kami mengikuti ayat- 
ayat-Mu sebelum kami menjadi hina 
dan rendah?" 

135. Katakanlah (Muhammad), "Masing- 
masing (kita) menanti, maka nantikan- 
lah olehmu! Dan kelak kamu akan me- 
ngetahui, siapa yang menempuh jalan 
yang lurus, dan siapa yang telah men- 
dapat petunjuk." 
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menjadi teladan bagi orang besar dan pemimpin- 
pemimpin agar menjauhi perbuatan-perbuatan 
yang terlarang, bagaimanapun kecilnya. 

528. Allah memilih Nabi Adam a.s. untuk menja- 
di orang yang dekat kepada-Nya. 


^5 dan orang yang mendapat u , ,_ u maka kalian akan 


petunjuk 

f: lqlab (2 hrkt), w'iGunnah (2 Hrkt), u/ :Bigairi gunnah, *:Qalqalah, 


siapakah 


mengetahui 


Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa' (2 Hrkt), 


w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ■ Idgam 

: Izhar, ijj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), • w';. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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20. Taha 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Taha, 20: 126 

Lupa Menyebabkan Manusia 
Abai akan Akhirat 

Pada dasarnya, manusia itu "pe- 
lupa". Inilah sebabnya, Allah me- 
merintahkan kepada orang beriman 
untuk menulis perjanjian di antara 
mereka, dengan dihadiri para saksi. 
Hal ini seperti yang difirmankan 
Allah Swt. dalam surah Al-Baqarah 
ayat 282. 

Bagi mereka yang lupa bahwa 
dunia merupakan tempat sementara 
dan mereka yang tidak memperha- 
tikan ayat-ayat Allah, tetapi merasa 
puas dengan permainan dunia dan 
kesenangan hidup, menganggap 
memiliki diri mereka sendiri, serta 
menuhankan diri sendiri, Allah akan 
memberikan hukuman yang berat. 
Al-Qur'an menggambarkan keadaan 
orang yang demikian. 

Sebagian besar manusia menge- 
jar agamanya jauh dari daya tarik 
harta benda, kekayaan, timbunan 
yang menggunung dari emas, perak, 
dolar, rekening bank, kartu kredit, 
lemari pakaian yang penuh dengan 
pakaian, mobil model terbaru, 
pendek kata, segala bentuk kekayaan 
yang dimiliki atau diupayakan untuk 
dimiliki. 

Mereka hanya lebih menekankan 
dunia ini, namun melupakan akhirat. 
Mereka tertipu oleh daya tarik ke- 
hidupan dunia, dan lalai untuk me- 
negakkan shalat, memberi sedekah 
kepada kaum miskin, dan men- 
jalankan ibadah yang akan menye- 
jahterakan mereka pada hari Ke- 
mudian. 

Mereka berkata, "Saya punya se- 
suatu untuk dikerjakan", dan "Saya 
punya cita-cita", "Saya bertanggung 
jawab", "Saya tidak punya cukup 
waktu", "Saya punya sesuatu un- 
tuk diselesaikan", dan "Saya akan 
lakukan nanti". Mereka menghabis- 
kan kehidupannya hanya untuk me- 
menuhi kehidupan dunia. 

Inilah penyebab banyak orang 
membodohi dirisendiri ketika me- 
reka menimbun harta dan keka- 
yaan atau "kapal yachts, helikopter, 
saham, rumah, dan tanah" seolah- 
olah benar-benar ada. Mereka lupa 
bahwa akan ada hari perhitungan 
kelak. (Harun Yahya, Memahami 
Allah Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ini, "Ketika kamu memper- 
tanyakan mengapa dibangkitkan dalam 
keadaan buta, padahal sewaktu di dunia 
kamu dapat melihat, maka Aku berbuat 
demikian karena bukankah hujjah, dalil dan 
penjelasan Kami telah datang kepadamu 
dalam kitab-Nya? Tetapi kamu tinggalkan 
dan berpaling darinya sehingga kamu tidak 
beriman dan beramal." 


QS Taha, 20: 126 

Dari Abu Sal i h, maksud -Tetapi kamu 
melupakannyaf, yaitu di dalam neraka. Dari 
Mujaid, maksudnya yaitu demikianlah pada 
hari ini kamu ditinggalkan di dalam neraka. 
Dari Qatadah, maksud ayat ^Demikianlah te- 
lah datang ayat Kami kepadamu, tetapi kamu 
melupakannya )>, yaitu dilupakan dari kebaik- 
an, tetapi tidak dilupakan dari kejelekan. 
{Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001 : 202-203) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, Dia (Allah berfirman, 
4 Demikianlah , dahulu telah datang ke- 
padamu ayat-ayat Kami, dan kamu meng- 
abaikannya, jadi begitu (pula) pada hari ini 
kamu diabaikan ^>, maksudnya, yakni hal 
itu disebabkan sewaktu di dunia kalian te- 
lah berpaling dari ayat Allah dan memper- 
lakukannya dengan tidak berhak. Kalian 
berpura-pura melupakan ayat Allah itu dan 
tidak memedulikannya. Hari inilah Allah 
Swt. membalas perilaku kalian. Semua itu 
terekam juga dalam ayat lain. 

4(Yaitu) orang-orang yang menjadikan 
agamanya sebagai permainan dan senda 
gurau, dan mereka telah tertipu oleh ke- 
hidupan dunia . Maka pada hari ini (Kiamat), 
Kami melupakan mereka sebagaimana me- 
reka dahulu melupakan pertemuan hari ini, 
dan karena mereka mengingkari ayat-ayat 


05 Taha, 20: 126 

Kamfy (QS Al-A'raf, 7: 51) karena balasan 
yang adil adalah balasan yang sesuai dengan 
jenis amal. 

Sedangkan melupakan ayat Al-Qur'an se- 
telah memahaminya dan bertingkah tidak se- 
suai dengan isi Al-Qur'an, tidak termasuk da- 
lam tema yang sedang dibahas ini dan tidak 
terkena ancaman dengan balasan di atas, 
meskipun mereka termasuk ke dalam go- 
longan orang-orang yang diancam Allah dari 
segi lain. Ada hadits lain yang melarang dan 
mengancam golongan tersebut. Imam Ahmad 
meriwayatkan, dari Saad bin Ubadah r.a., Ra- 
sulullah saw. bersabda sebagai berikut. 

" Siapa pun orang yang membaca Al- 
Qur'an lalu ia melupakannya niscaya ia akan 
bertemu Allah dalam keadaan menderita kus- 
ta. " (H R Ahmad) ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 685) 


HADIS SAHIH 


05 Jaha, 20: 126 


Nafi' berkata, "Diceritakan kepada Ibnu Umar bahwa Abu Hurairah berkata, 'Barang siapa 
yang mengiringkan jenazah, maka dia mendapatkan satu qirath.' Ibnu Umar berkata, 'Abu 
Hurairah terlalu banyak mengatakannya kepada kami.' Lalu, Aisyah membenarkan Abu 
Hurairah seraya berkata, 'Aku mendengar Rasulullah bersabda begitu.' Kemudian, Ibnu Umar 
berkata, 'Sungguh kami telah mengabaikan banyak qirath." (HR Bukhari, 665) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Kata-kata yang tidak Boleh Diucapkan 

Sangat diharamkan untuk memanggil kepada seorang raja atau pemimpin, atau yang lain- 
nya dengan ' ^ 


karena maknanya sama dengan 


ibGSfi dU£ 


'raja diraja'. Tidak ada orang berhak mendapatkan sifat seperti itu kecuali Allah Azza wa Jalla. 
(Imam Nawawi [2009: 648] Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 $ 

Demikianlah telah datang kepadamu. 

h » 

Kamu meninggalkan dan berpaling dari ayat-ayat Kami. 
Kamu dilupakan dan ditinggalkan di dalam neraka. 


05 Taha, 20: 126 
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21. Al-Anbiya’ 


AL-ANBIYA’ 

Surah ke-21 

. Terdiri dari 112 ayat. Makkiyyah 


JUZ 17 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mereka, sedang me- 
reka dalam keadaan lalai (dengan du- 
nia), berpaling (dari akhirat). 

2. Setiap diturunkan kepada mereka 
ayat-ayat yang baru dari Tuhan, mereka 
mendengarkannya sambil bermain-ma- 
in, 

3. hati mereka dalam keadaan lalai. Dan 
orang-orang yang zalim itu merahasia- 
kan pembicaraan mereka, "(Orang) ini 
(Muhammad) tidak lain hanyalah se- 
orang manusia (juga) seperti kamu. Apa- 
kah kamu menerimanya (sihir itu) 529 pa- 
dahal kamu menyaksikannya?" 

4. Dia (Muhammad) berkata, "Tuhanku 
mengetahui (semua) perkataan di langit 
dan di Bumi, dan Dia Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui!" 

5. Bahkan mereka mengatakan, "(Al-Qur- 
'an itu buah) mimpi-mimpi yang kacau, 
atau hasil rekayasanya (Muhammad), 
atau bahkan dia hanya seorang penya- 
ir, cobalah dia datangkan kepada kita 
suatu tanda (bukti), seperti halnya ra- 
sul-rasul yang diutus terdahulu." 

6. Penduduk suatu negeri sebelum me- 
reka, yang telah Kami binasakan, me- 
reka itu tidak beriman (padahal telah 
Kami kirimkan bukti). Apakah mereka 
akan beriman? 

7. Dan Kami tidak mengutus (rasul-ra- 
sul) sebelum engkau (Muhammad), me- 
lainkan beberapa orang laki-laki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka, ma- 
ka tanyakanlah kepada orang yang ber- 
ilmu, jika kamu tidak mengetahui. 

8. Dan Kami tidak menjadikan mereka 
(rasul-rasul) suatu tubuh yang tidak 
memakan makanan, dan mereka tidak 
(pula) hidup kekal. 

9. Kemudian Kami tepati janji (yang te- 
lah Kami janjikan) kepada mereka. Ma- 
ka Kami selamatkan mereka dan orang- 
orang yang Kami kehendaki, dan Kami 
binasakan orang-orang yang melam- 
paui batas. 

10. Sungguh, telah Kami turunkan ke- 
padamu sebuah Kitab (Al-Qur'an) yang 
di dalamnya terdapat peringatan bagi- 
mu. Maka apakah kamu tidak mengerti? 
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(Taurat, Injil) 


529. Maksud sihir di sini ialah ayat-ayat Al-Qur'an. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kiamat di Depan Mata, tetapi 
Manusia Masih Lalai 
Pada akhir surah Taha Allah memerin- 
tahkan kepada Muhammad untuk me- 
ngatakan bahwa setiap manusia saling 
menunggu apa yang akan terjadi pada 
dirinya sebagai konsekuensi dari jalan 
hidup yang ditempuh di dunia, baik 
mereka yang mengikuti petunjuk-Nya 
atau yang mengingkarinya. Pada per- 
mulaan surah Al-Anbiya’ diterangkan 
bahwa pada saat hari Perhitungan se- 
makin dekat, manusia ternyata masih 
dalam keadaan lalai, bahkan berpaling 
dari hari Hisab tersebut. (QS Al-Anbiya’, 
21:3) 
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Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 
rO-^-:l?har, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), .•••>/. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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21. Al-Anbiya’ 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Anbiya’, 21 : 6 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dan Qa- 
tadah bahwa para penduduk Mekah 
yang masih kafir meminta kepada 
Rasulullah untuk memohon kepada 
Tuhannya agar Bukit Shafa berubah 
menjadi emas jika Muhammad ada- 
lah benar-benar utusan Allah. De- 
ngan begitu, mereka berjanji akan 
beriman. Kemudian, Jibril menga- 
takan kepada Rasulullah bahwa itu 
bisa saja terkabul, tetapi jika sekira- 
nya demikian dan mereka tetap tidak 
beriman, mereka akan dibinasakan, 
seperti umat-umat sebelum mereka. 
Akhirnya, Rasulullah menolak permin- 
taan mereka. Maka dari itu, turunlah 
ayat ini. (Lubabun Nuqul: 133) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Al-Anbiya’, 21: 1-3 

Kiamat 

Peristiwa Kiamat merupakan peristi- 
wa yang paling dahsyat yang pernah 
dialami manusia. Namun, manusia 
masih hendak mengingkari apa yang 
di hadapan mereka dan bertanya, 
'Bilakah datangnya Kiamat itu?' 

Seluruh manusia menyaksikan 
peristiwa yang berkembang setelah 
kebangkitan. Namun, Allah menja- 
min bahwa orang-orang yang ber- 
iman akan terjaga dengan aman dan 
tenteram dan terbebas dari rasa ta- 
kut terhadap hari Kiamat. 

Pada hari itu tidak ada satu per- 
buatan pun yang dirahasiakan. 
Orang bisa saja lupa apa yang di- 
kerjakannya saat hidup di dunia. Na- 
mun, Allah tidak pernah lupa terha- 
dap segala perbuatannya, bahkan Dia 
akan menunjukkan ke hadapannya 
pada hari Perhitungan. Pada hari 
itu, setiap orang diberi catatan amal 
juga hasil timbangan yang adil atas 
kebaikan dan kejahatannya, tanpa 
dirugikan sedikit pun. Selama perhi- 
tungan, pendengaran, penglihatan, 
dan kulitnya menjadi saksi atas per- 
buatannya selama hidup di dunia. 
Setelah perhitungan yang mengge- 
lisahkan itu, orang-orang yang ti- 
dak beriman digiring ke neraka. 
Sementara itu, orang-orang ber- 
iman menjalani perhitungan yang 
mudah, dan memasuki surga de- 
ngan wajah cerah dan gembira. (Ha- 
run Yahya, Cara Cepat Meraih Ke- 
imanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berkenaan dengan beberapa pelajar- 
an yang dapat diambil dari kisah Nabi 
Muhammad saw., yaitu setelah para tokoh 
dan bangsawan Quraisy terkemuka mulai 
merasakan, bahwa ajaran Muhammad itu 
merupakan bahaya besar bagi kedudukan 
mereka. Mereka pun mulai menyerangnya 
dengan cara mendiskreditkannya dan 
mendustakan kerasulan Muhammad saw. 
serta wahyu yang dibawanya dengan 
berbagai ejekan dan cemoohan. Mereka 
mengatakan, "Orang ini tidak lain hanyalah 


QS Al-Anbiya’, 21:3 

seorang manusia (jua) seperti kamu maka 
apakah kamu menerima sihir itu, padahal 
kamu menyaksikannya?" 

Ayat ini juga menjelaskan keadaan ma- 
nusia yang lalai dari penghisaban segala 
amalan mereka pada hari Kiamat, padahal 
Kiamat itu telah dekat kepada mereka. De- 
mikian itu karena mereka tidak menadaburi 
hikmah-hikmah yang terkandung di dalam 
Al-Qur'an dan tidak menafakuri bukti-bukti 
yang telah Allah perlihatkan kepada mereka. 
(Tafsir At-Jabari, Jilid XVI, 2001 : 222-224) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, <$Dan orang-orang 
yang zalim itu merahasiakan pembicaraan 
mereka )> adalah mereka mengatakan hal 
yang tidak pantas secara diam-diam (agar 
tidak ketahuan). Firman Allah, ^ Orang ) ini 
(Muhammad) tidak lain hanyalah seorang 
manusia (juga) seperti kamufy maksud arah 
pembicaraan mereka adalah diri Rasulullah 
saw. yang mereka ingkari dan di cemoohkan 
sebagai nabi karena dalam benak mereka 
sangat tidak pantas dan tidak istimewa jika 
nabi berasal dari kalangan manusia jua. 
Karena Muhammad seorang manusia juga, 
mengapa Allah Swt. hanya mengkhususkan 


QS Al-Anbiya’, 21:3 

wahyu kepadanya, tanpa menyertakan me- 
reka. 

Oleh karena itu, Allah mengisahkan per- 
kataan mereka, Apakah kamu mene- 
rimanya (sihir itu), padahal kamu menyaksi- 
kannya ?)> yakni apakah orang-orang yang 
didakwahi Rasulullah saw. rela mengikuti 
ajaran yang dibawanya. Jika ada yang meng- 
ikuti Rasulullah saw., bagi mereka sama halnya 
seperti orang yang mengetahui hakikat sihir, 
tetapi ia terbawa arus dan menerima sihir 
tersebut (seperti orang awam lain yang tidak 
mengetahui sihir). (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 688) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Anbiya ’, 21: 9 


Dari Abu Hurairah r.a. la berkata, "Tatkala Rasulullah saw. dalam suatu majelis berbicara 
dengan orang-orang, tiba-tiba ada seorang Arab Badui datang dan bertanya, kapankah 
Kiamat itu datang? Namun, Rasulullah melanjutkan pembicaraannya sehingga sebagian 
orang beranggapan bahwa beliau mendengar pertanyaan itu, tetapi tidak menyukainya, 
sebagiannya lagi beranggapan bahwa beliau tidak mendengar pertanyaan itu. Namun, ketika 
beliau selesai dari permbicaraannya, beliau berkata, 'Manakah orang yang bertanya tentang 
Kiamat tadi?' la menjawab, 'Saya, wahai Rasulullah!' Beliau bersabda, ' Jika amanah sudah 
disia-siakan, maka tunggulah datangnya Kiamat' la bertanya, 'Bagaimanakah terjadinya 
kesia-siaan itu, wahai Rasulullah!' Beliau menjawab, 'Yaitu ketika suatu urusan diserahkan 
bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kedatangan Kiamat itu." (HR Bukhari, 57) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Dimakruhkan 

Dimakruhkan untuk mengucapkan doa seperti ini, 




"Ya Allah, ampunilah diriku jika Engkau mau; atau, 'Ya Allah, ampunilah diriku jika Engkau 
berkenan. ' Akan tetapi, diharuskan untuk bersungguh-sungguh dan benar-benar mengha- 
rap dalam berdoa." (Imam Nawawi (2009: 658) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Anbiya’, 21:3 


Hati-hati mereka lalai. 

i c&Siti £8 > 

Orang-orang itu merahasiakan munajat mereka dari yang lain. 

Apakah kalian mengutamakan dan menerima sihir daripada Al-Qur'an. 
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11. Dan berapa banyak (penduduk) 
negeri yang zalim yang telah Kami 
binasakan dan Kami jadikan generasi 
yang lain setelah mereka itu (sebagai 
penggantinya). 

12. Maka ketika mereka merasakan 
azab Kami, tiba-tiba mereka melarikan 
diri dari (negerinya) itu. 

13. Janganlah kamu lari tergesa-gesa; 
kembalilah kamu kepada kesenangan 
hidupmu dan tempat-tempat kediam- 
anmu (yang baik) agar kamu dapat di- 
tanya. 

14. Mereka berkata, "Betapa celaka ka- 
mi, sungguh, kami orang-orang yang 
zalim." 

15. Maka demikianlah keluhan mereka 
berkepanjangan sehingga mereka Ka- 
mi jadikan sebagai tanaman yang telah 
dituai, yang tidak dapat hidup lagi. 

16. Dan Kami tidak menciptakan langit 
dan Bumi dan segala apa yang ada di 
antara keduanya dengan main-main. 

17. Seandainya Kami hendak membuat 
suatu permainan (istri dan anak), ten- 
tulah Kami membuatnya dari sisi Ka- 
mi, 530 jika Kami benar-benar menghen- 
daki berbuat demikian. 

18. Sebenarnya Kami melemparkan yang 
hak (kebenaran) kepada yang batil (ti- 
dak benar) lalu yang hak itu menghan- 
curkannya, maka seketika itu (yang ba- 
til) lenyap. Dan celaka kamu karena ka- 
mu menyifati (Allah dengan sifat-sifat 
yang tidak pantas bagi-Nya). 531 

19. Dan milik-Nya siapa yang di langit 
dan di Bumi. Dan (malaikat-malaikat) 
yang di sisi-Nya, tidak mempunyai rasa 
angkuh untuk menyembah-Nya dan 
tidak (pula) merasa letih. 

20. Mereka (malaikat-malaikat) bertas- 
bih tidak henti-hentinya malam dan si- 
ang. 

21. Apakah mereka mengambil tuhan- 
tuhan dari Bumi, yang dapat menghi- 
dupkan (orang-orang yang mati)? 

22. Seandainya pada keduanya (di 
langit dan di Bumi) ada tuhan-tuhan 
selain Allah, tentu keduanya telah 
binasa. Mahasuci Allah yang memiliki 
'Arsy, dari apa yang mereka sifatkan. 

23. Dia (Allah) tidak ditanya tentang 
apa yang dikerjakan, tetapi merekalah 
yang akan ditanya. 

24. Atau apakah mereka mengambil tu- 
han-tuhan selain Dia? Katakanlah (Mu- 
hammad), "Kemukakanlah alasan-alas- 
anmu! (Al-Qur'an) ini adalah peringat- 
an bagi orang yang bersamaku dan per- 
ingatan bagi orang sebelumku." Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui 
yang hak (kebenaran), karena itu mere- 
ka berpaling. 


530. "Dari sisi Kami" ialah yang sesuai dengan 
sifat-sifat Allah. 

531. Sangkaan bahwa Allah mempunyai istri dan 
anak. 
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ataukah 23 
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(Dia) tidak ^ 
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dari apa yang 
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2 4 orang-orang maka benar mere k a ddak kebanyakan akan (bagi) siapa yang dan 

berpaling mereka ^ ° mengetahui mereka tetapi sebelumku peringatan 

f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), u , :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ C* * ; idgam 
fo : Izhar, i£j>\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), V. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anbiya’, 21: 11-13 

Cara Allah Membinasakan 
Orang Kafir 

Banyak manusia di dunia ini, meski- 
pun kufur kepada Allah, mereka me- 
nikmati umur yang panjang, memi- 
liki kekayaan yang tidak terhitung 
banyaknya, memiliki kebun yang 
berbuah, dan anak-anak yang sehat, 
bahkan kendaraan-kendaraan dan 
rumah-rumah yang megah. Orang- 
orang seperti ini bukannya mencari 
keridhaan Allah, melainkan semua 
karunia yang dinikmatinya tersebut 
menjauhkan dirinya dari Allah. 
Orang-orang seperti ini, yang men- 
jalani kehidupannya yang panjang 
dengan mendurhakai Allah dan yang 
melakukan dosa semakin banyak 
hari demi hari, menganggap bahwa 
apa yang dimilikinya itu merupakan 
kebaikan bagi mereka. Namun, Al- 
Qur'an mengingatkan kita tentang 
rahasia lain dan tujuan Allah di balik 
nikmat dan waktu yang diberikan 
kepada mereka. 

Apa yang dimiliki orang-orang 
tersebut sesungguhnya bukanlah 
merupakan kebaikan bagi mereka. 
Waktu yang diberikan kepada mere- 
ka hanyalah untuk menambah dosa 
mereka. Ketika waktu yang diberi- 
kan kepada mereka sudah habis; 
kekayaan mereka, anak-anak me- 
reka, atau kedudukan mereka, tidak 
dapat menyelamatkan mereka dari 
siksa yang pedih. Sesungguhnya, 
Allah telah menceritakan keadaan 
umat-umat terdahulu yang hidup 
dengan kekayaannya dan harta yang 
melimpah, tetapi mereka ditimpa 
azab yang pedih karena kekufuran 
yang pernah mereka lakukan semasa 
hidup di dunia. 

Allah adalah Mahaadil dan Maha 
Penyayang. Dia menciptakan segala 
sesuatu dengan kebijaksanaan dan 
kebaikan dan setiap orang akan di- 
balas sepenuhnya atas apa yang 
mereka kerjakan. Menyadari hal ini, 
orang-orang yang beriman melihat 
berbagai peristiwa dengan mak- 
sud untuk melihat kebijaksanaan 
dan kebaikan yang diciptakan Allah 
dalam setiap peristiwa. Jika tidak, 
orang-orang akan menjalani hidup- 
nya dengan tertipu dan jauh dari 
kenyataan. (Harun Yahya, Beberapa 
Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berkenaan dengan beberapa pelajar- 
an yang dapat diambil dari kisah-kisah umat 
terdahulu, yaitu berapa banyak penduduk 
negeri yang zalim yang telah dibinasakan 
oleh Allah. 

Orang yang zalim itu pada waktu mera- 
sakan azab Allah melarikan diri dari negeri- 
nya, lalu orang-orang yang beriman menga- 
takan kepada mereka dengan secara cemooh 
agar mereka tetap di tempat semula dengan 
menikmati kelezatan-kelezatan hidup seba- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4f)an berapa banyak- 
nya (penduduk) negeri yang zalim yang 
telah Kami binasakan )> ayat ini merupakan 
kalimat yang bermakna banyak 'di sini ber- 
makna berapa banyak hal itu terjadi'. Bentuk 
pengungkapan seperti ini ditemukan juga 
dalam surah lain, ^ Maka betapa banyak 
negeri yang telah Kami binasakan karena 
(penduduk)nya dalam keadaan zalim se- 
hingga runtuh bangunan-bangunannya dan 
(betapa banyak pula) sumur yang telah di- 
tinggalkan dan istana yang tinggi (tidak ada 
penghuninya (QS Al-Hajj, 22: 45) 

Maksud firman Allah, 4 K Dan Kami jadi- 
kan generasi yang lain setelah mereka itu 
(sebagai penggantinya)^ adalah Kami ganti 
dengan umat lain setelah dibinasakan umat 
durhaka tersebut. Maksud firman Allah 
4 Maka ketika mereka merasakan azab Kamtf 
adalah ketika mereka merasa bahwa apa yang 
dikatakan nabi mereka benar dan azab Allah 


QS Al-Anbiya’, 21: 11-13 

gaimana biasa untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang akan dihadapkan kepada 
mereka. 

Demikian itu karena mereka kufur ke- 
pada Allah dan mendustakan para nabi- 
Nya. Allah pun menggugurkan sanggahan 
mereka terhadap kemukjizatan Al-Qur'an 
dan menjelaskan bahwa sanggahan mereka 
itu tiada lain karena cinta dunia dan ambisi 
kekuasaan. (Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 
234-236) 

QS Al-Anbiya’, 21: 11-13 

mendekat. Maksud firman Allah, Tiba-tiba 
mereka melarikan diri dari (negerinya) itu f 
yaitu mereka pun lari tunggang langgang. 
Maksud firman Allah, <$. Janganlah kamu 
lari tergesa-gesa; kembalilah kamu kepada 
kesenangan hidupmu dan tempat-tempat 
kediamanmu (yang baik)}> adalah tantang- 
an dari Allah Swt., seakan ingin dikatakan 
kepada mereka, "Mengapa kalian lari keta- 
kutan? Bukankah kalian tidak memercayai 
azab ini? Oleh karena itu, tetaplah di tem- 
pat kalian dan kembalilah bergelimangan 
kesenangan duniawi yang amat memabuk- 
kan!" Menurut Mujahid, ayat ini sebagai ci- 
biran terhadap orang-orang congkak yang 
tidak beriman kepada Allah. Maksud firman 
Allah, 4Agar kamu dapat ditanya $ adalah 
agar kalian dapat ditanya mengenai keadaan 
yang lalu, bagaimana cara kalian mensyukuri 
nikmat Tuhan kalian. (Al-Misbah Al-Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 689) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Anbiya’, 21 : 13 

Ibrahim bin Sa'ad berkata, "Aku lihat Abdur Rahman bin Auf berkata, 'Hamzah terbunuh, 
(sedang dia) lebih baik daripada aku. Tidak ada yang dapat dijadikan kafan melainkan selem- 
bar kain bergaris yang sedang dikenakan di tubuhnya. Kemudian, kami diberi kekayaan 
dunia sedemikian rupa, aku takut kalau-kalau telah disegerakan kepada kami kesenangan- 
kesenangan kami di dalam kehidupan dunia sekarang ini.' Setelah itu, Abdur Rahman mena- 
ngis, (hingga dibiarkannya makanan itu)." (HR Al Bukhari, 644) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Harian 

Diriwayatkan oleh Anas r.a. dalam Sunan At Tirmidzi, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Sering-seringlah untuk mengucapkan doa, 


f/y j 'i 


'Wahai Zat yang Mahaagung dan Mahamulia .'" (Imam Nawawi (2009: 706) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Anbiya', 21:13 


Agar kalian paham, ada pendapat agar kalian ditanya dan bertanggung jawab atas sesuatu 
dari urusan dunia kalian, ini dikemukakan Allah sebagai bentuk olok-olok dan penghinaan 
bagi sekalian manusia. 
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TERJEMAH 


25. Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul pun sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku maka sembahlah 
Aku. 

26. Dan mereka berkata, "Tuhan Yang 
Maha Pengasih telah menjadikan (ma- 
laikat) sebagai anak." Mahasuci Dia. 
Sebenarnya mereka (para malaikat itu) 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan, 

27. mereka tidak berbicara mendahu- 
lui-Nya dan mereka mengerjakan perin- 
tah-perintah-Nya. 

28. Dia (Allah) mengetahui segala se- 
suatu yang di hadapan mereka (ma- 
laikat) dan yang di belakang mereka, 
dan mereka tidak memberi syafaat 
melainkan kepada orang yang diridhai 
(Allah), dan mereka selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya. 

29. Dan barang siapa di antara mereka 
berkata, "Sungguh, aku adalah tuhan 
selain Allah," maka orang itu Kami beri 
balasan dengan Jahanam. Demikian- 
lah Kami memberikan balasan kepada 
orang-orang yang zalim. 

30. Dan apakah orang-orang kafir tidak 
mengetahui bahwa langit dan Bumi 
keduanya dahulu menyatu kemudian 
Kami pisahkan antara keduanya; dan 
Kami jadikan segala sesuatu yang hidup 
berasal dari air; maka mengapa mereka 
tidak beriman? 

31. Dan Kami telah menjadikan di Bumi 
ini gunung-gunung yang kukuh agar ia 
(tidak) guncang bersama mereka, dan 
Kami jadikan (pula) di sana jalan-jalan 
yang luas, agar mereka mendapat pe- 
tunjuk. 

32. Dan Kami menjadikan langit seba- 
gai atap yang terpelihara, namun me- 
reka tetap berpaling dari tanda-tanda 
(kebesaran Allah) itu (matahari, bulan, 
angin, awan, dan lain-lain). 

33. Dan Dialah yang telah menciptakan 
malam dan siang, matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar pada garis edar- 
nya. 

34. Dan Kami tidak menjadikan hidup 
abadi bagi seorang manusia sebelum 
engkau (Muhammad); maka jika eng- 
kau wafat, apakah mereka akan kekal? 

35. Setiap yang bernyawa akan mera- 
sakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan seba- 
gai cobaan. Dan kamu akan dikemba- 
likan hanya kepada Kami. 

■ MUNASABAH AYAT 
Malaikat Akan Memberikan Syafaat 
kepada Orang yang Diridhai Allah Swt. 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan bahwa di antara umat banyak 
yang telah dibinasakan Allah karena men- 
dustakan para rasul. Kemudian, Allah 
menggantinya dengan umat yang lain. 
Juga diterangkan bahwa setelah mere- 
ka merasakan azab dan siksaan Allah, 
mereka menyesali dirinya. Akan tetapi, 
penyesalan itu sudah tidak berguna lagi. 
Pada ayat-ayat ini, Allah menjelaskan 
bukti-bukti kesesatan kaum musyrikin 
yang menyekutukan Allah dengan tu- 
han-tuhan lain. Bahkan, mereka menga- 
takan bahwa Allah mengambil anak da- 
ri jenis malaikat. Allah mengancam ka- 
um musyrikin dengan Neraka Jahanam. 
(QS Al-Anbiya’, 21: 28) 
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dan dengan 

mereka perkataan 
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dan apa yang di 
belakang mereka 


mereka hamba-hamba bahkan 

yang dimuliakan (sebenarnya) 


sangat berhati- 
hati 


dari (sebab) takut , , bagi siapa yang 

(pada)Nya dan mereka (D ia ) Tidhai 



kecuali 


dan mereka tidak 
memberi syafaat 


* s' 9J9+ £ 4 . — * k 4f ss' 

ciAUi J y>Zy>J 

akan Kami maka (orang) dari selain- Tuhan bahwasanya di antara dan siapa yang 
balas ia itu Nya Aku (adalah) mereka berkata 
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dan apakah orang-orang yang 
kafir tidak mengetahui 
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zalim 
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demikianlah 

(dengan) Neraka 
Jahanam 
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j&'4 

s' 9 s S' s' 

LJbt >~j @ 

t s.*> 

k Cr 

J® 

*[2 (jA 

di Bumi 

dan Kami 
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tidak beriman 

hidup 

segala sesuatu 

dari air 
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agar mereka 

jalan-jalan yang 
luas 

di dan Kami 

dalamnya jadikan 

dengan 

mereka 

agar (tidak) 
berguncang 

gunung-gunung 
yang kukuh 
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dari 

dan mereka 

(sebagai) atap yang 
terjaga 

langit 

dan Kami 
jadikan 

mereka mendapat 
petunjuk 
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(adalah) 

maka apakah jika 
engkau mati 
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kalian akan dan kepada (sebagai) dan dengan dan Kami 

dikembalikan Kami cobaan kebaikan keburukan menguji kalian 


kematian 


f: lqlab (2 hrkt), urGunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - — - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 0 * ■ Idgam 

: l?har, ijj \ ; Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T Jl : Madd Siiah (4/5 Hrkt), Av.i- - . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anbiya’, 21: 26-28 

Keberadaan Allah 

'Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia Yang hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya); tidak mengantuk 
dan tidak tidur, kepunyaan-Nya apa 
yang di langit dan di Bumi. Tiada da- 
pat memberi syafaat di sisi Allah tan- 
pa izin-Nya. Allah mengetahui apa- 
apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki- 
Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
Bumi. Dan Allah tidak merasa berat 
memelihara keduanya dan Allah 
Mahatinggi lagi Mahabesar. " (QS Al- 
Baqarah, 2: 255) 

Memahami kekuasaan Allah Swt. 
dengan baik merupakan ikatan awal 
dalam rantai keimanan. Sesungguh- 
nya, seorang mukmin akan mening- 
galkan pandangan masyarakat yang 
menyimpang tentang kekuasaan 
Allah Swt. dan menolak keyakinan 
sesat dengan mengatakan, "Dan 
bahwasanya orang yang kurang akal 
dari kami dahulu selalu mengatakan 
(perkataan) yang melampaui batas 
terhadap Allah. " (QS Al-Jinn, 72: 4). 

Kaum muslimin memercayai 
Allah Swt. sesuai dengan penjelasan 
Al-Qur'an. Mereka melihat tanda- 
tanda keberadaan Allah pada dunia 
nyata dan alam gaib kemudian mu- 
lai memercayai keagungan seni dan 
kekuasaan Allah. 

Akan tetapi, jika umat berpaling 
dari Allah serta gagal bertafakur ke- 
pada Allah dan ciptaan-Nya, mereka 
akan mudah terpengaruh oleh keya- 
kinan-keyakinan yang menyesatkan 
pada saat ditimpa kesusahan. 
Allah menyebutnya sebagai bahaya 
yang potensial, mengenai umat 
yang menyerah dalam berperang, 
"... sedang segolongan lagi telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri ; 
mereka menyangka yang tidak benar 
terhadap Allah seperti sangkaan 
jahiliah. " (QS Al-lmran, 3: 154) 

Seorang muslim seharusnya ti- 
dak melakukan kesalahan seperti 
itu. Karena itu, dia harus membe- 
baskan hatinya dari segala sesuatu 
yang dapat memunculkan sangkaan 
jahiliah dan menerima keimanan 
yang nyata dengan segenap jiwa, 
sebagaimana penjelasan dalam Al- 
Qur'an. (Harun Yahya, Nilai-nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih terkait dengan tuduhan orang 
musyrik yang mengatakan bahwa malaikat 
itu anak Allah. Mereka (para malaikat) itu 
tidak mendahului Allah dengan perkataan 
dan mereka mengerjakan perintah-Nya. Allah 
mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 
mereka (malaikat) dan yang di belakang 
mereka dan mereka tiada memberi syafaat 
melainkan kepada orang yang diridhai Allah, 
dan mereka itu selalu berhati-hati karena ta- 
kut kepada-Nya. 

Syafaat adalah usaha perantaraan dalam 
memberikan sesuatu manfaat bagi orang 
lain atau mengelakkan sesuatu mudarat bagi 
orang lain. Ada syafaat hasanah (syafa'at 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mensyifati Zat-Nya, 4pia (Allah) 
mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 
mereka (malaikat) dan yang di belakang 
mereka )> Firman Allah Swt., ^ Dan mereka 
tidak memberi syafaat melainkan kepada 
orang yang diridhai (Allah)}* senada dengan 
ayat-ayat, 4jidak ada yang dapat memberi 
syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya (QS Al- 
Baqarah, 2: 255) 

■ HADIS SAHIH Q5 Al-Anbiya ’, 21: 28 

Hadits riwayat Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, "Setiap nabi 
mempunyai doa yang digunakan untuk kebaikan umatnya. Sesungguhnya aku menyimpan 
doaku sebagai syafaat bagi umatku pada hari Kiamat." (HR Muslim, 299) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Menjadi Hamba yang Bersyukur dan Berserah Diri 

y ' s ^ ^ 's}?''' } * 's } ' ^ 

j ‘J . p W j ’J ’jZ*\ j J* 'i j J’j^\ 

dJ \'jtm Jjj \'£\2 jjs s-j j . j* j* j^ j y j 

cdi j J ij~> j>- j ’j?] y Ld» jl liili! IpI Jss dU V*' 

^ ** / z' H ^ ^ ** X ^ ^ 

y s , y } ^ ^ y s- ^ ^ 

. JJL*I j j Jjkt j 


QS Al-Anbiya’, 21: 26-28 

yang baik) dan syafa'at sayyiah (syafaat yang 
buruk). Syafa'at hasanah adalah syafaat 
yang ditujukan untuk melindungi para saha- 
bat Rasulullah saw. dalam berperang meng- 
hadapi musuh dan melindungi hak seorang 
muslim atau menghindarkannya dari sesuatu 
kemudaratan. Adapun syafa'at sayyiah ada- 
lah syafaat untuk melindungi orang kafir da- 
lam berperang menghadapi orang mukmin. 
Orang yang memberikan Syafa'at hasanah 
akan memperoleh pahala dan kemuliaan dari 
Allah. Sementara orang yang memberikan 
syafa'at sayyiah akan memperoleh tanggung 
jawab dan dosa. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 
2001: 251-253) 

QS Al-Anbiya’, 21 : 28 

<$Dan syafaat (pertolongan) di sisi-Nya 
hanya berguna bagi orang yang telah di- 
izinkan-Nya (memperoleh syafaat itu)}* (QS 
Saba', 34: 23) 

Maksud firman Allah, -Karena takut ke- 
pada-Nya}* adalah karena ketakutan para 
malaikat ini terhadap Sang Khalik maka 
mereka, -Selalu berhati-hati}* yaitu selalu 
berhati-hati. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 690) 


J 

35 } 


"Rabbi, jadikanlah diriku sebagai orang yang bersyukur kepada-Mu , orang yang berzikir ke- 
pada-Mu, orang yang takut kepada-Mu , orang yang taat kepada-Mu, orang yang tunduk 
kepada-Mu, dan orang yang bersandar kepada-Mu. Rabbi, terimalah tobatku, bersihkanlah 
kesalahan dan dosa-dosaku, kabulkanlah doaku, teguhkanlah langkahku, tunjukkanlah 
hatiku, luruskanlah lisanku, dan sucikanlah kedengkian dan dendam dari hatiku." (Imam 
Nawawi (2009: 707) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Anbiya’, 21: 28 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Allah tidak memberikan syafaat terkecuali bagi orang yang Allah ridhai pada hari Kiamat. 

4 • ** 4 

Kalian berwaspada. 
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36. Dan apabila orang-orang kafir itu 
melihat engkau (Muhammad), mereka 
hanya memperlakukan engkau menja- 
di bahan ejekan. (Mereka mengatakan), 
"Apakah ini orang yang mencela tuhan- 
tuhanmu?" Padahal, mereka orang 
yang ingkar mengingat Allah Yang 
Maha Pengasih. 

37. Manusia diciptakan (bersifat) ter- 
gesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)- 
Ku. Maka janganlah kamu meminta 
Aku menyegerakannya. 

38. Dan mereka berkata, "Kapankah 
janji itu (akan datang) jika kamu orang 
yang benar?" 

39. Seandainya orang kafir itu menge- 
tahui ketika mereka itu tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari wajah 
dan punggung mereka, sedang mereka 
tidak mendapat pertolongan (tentulah 
mereka tidak meminta disegerakan). 

40. Sebenarnya (hari Kiamat) itu akan 
datang kepada mereka secara tiba-ti- 
ba lalu mereka menjadi panik; maka 
mereka tidak sanggup menolaknya dan 
tidak (pula) diberi penangguhan (waktu). 

41. Dan sungguh, rasul-rasul sebelum 
engkau (Muhammad) pun telah diper- 
olok-olokkan maka turunlah (siksaan) 
kepada orang-orang yang mencemooh- 
kan apa (rasul-rasul) yang selalu mereka 
perolok-olokkan. 

42. Katakanlah, "Siapakah yang akan 
menjaga kamu pada waktu malam dan 
siang dari (siksaan) Allah Yang Maha Pe- 
ngasih?" Tetapi mereka enggan meng- 
ingat Tuhan mereka. 

43. Ataukah mereka mempunyai tu- 
han-tuhan yang dapat memelihara me- 
reka dari (azab) Kami? Tuhan-tuhan me- 
reka itu tidak sanggup menolong diri 
mereka sendiri dan tidak (pula) mereka 
dilindungi dari (azab) Kami. 

44. Sebenarnya Kami telah memberi 
mereka dan nenek moyang mereka ke- 
nikmatan (hidup di dunia) hingga pan- 
jang usia mereka. Maka apakah mere- 
ka tidak melihat bahwa Kami menda- 
tangi negeri (yang berada di bawah ke- 
kuasaan orang kafir) lalu Kami kurangi 
luasnya dari ujung-ujung negeri. Apa- 
kah mereka yang menang? 

■ MUNASABAH AYAT 

Nabi Muhammad Dijadikan 
Bahan Ejekan oleh Orang Kafir 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah me- 
ngemukakan bukti-bukti dan dalil-dalil 
dalam peristiwa alam yang dapat di- 
tangkap dengan pancaindra mereka. Se- 
muanya itu menyebabkan kaum musy- 
rikin merasa terpojok dan kehabisan alas- 
an untuk membantahnya. Pada ayat- 
ayat ini, Allah menjelaskan bahwa sete- 
lah kaum musyrikin itu kehabisan akal 
dan tidak berdaya, mereka lalu meng- 
inginkan agar Rasulullah saw. segera 
meninggal dunia. Dengan demikian, 
mereka dapat merasa lega dan tidak 
dirisaukan lagi oleh kegiatan dakwah 
yang dilakukan Rasulullah saw. (QS Al- 
Anbiya’, 21 : 36) 
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dan apabila orang-orang yang kafir 
melihatmu (Muhammad) 




(sebagai) bahan ejekan 


tidak lain mereka hanya 
membuatmu kecuali 
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dengan penyebutan Zat 
Yang Maha Pengasih 

dan mereka 
(adalah) 

tuhan-tuhan kalian 

orang yang menyebut 

(mereka berkata) 
apakah ini 
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akan Aku perliha- 
kan (pada) kalian 

dengan (sifat) 
tergesa-gesa 

manusia diciptakan 

36 orang-orang ingkar 

mereka 


kapankah janji ini (datang) dan mereka berkata 
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maka janganlah kalian meminta- tanda-tanda 
2 7 Ku menyegerakan (nya) (kekuasaan)Ku 


ketika 


sekiranya orang-orang yang 
kafir mengetahui 


38 orang-orang yang benar jika kalian adalah 
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maka tidaklah 

dan tidak (pula) dari 
punggung mereka 

api neraka 

dari wajah-wajah mereka 

mereka tidak 
(dapat) menolak 


lalu (ia/Kiamat) 
njaaikan merek, 
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™ka menjadikan mereka dengan (ia/Kiamat) akan akan 39 
tidaklah bingung tiba-tiba datang pada mereka tetapi 


mereka akan 
ditolong 


mereka 


dan sungguh telah 
diperolok-olok 
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mereka diberi dan tidak (pula) 
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tangguh 


menolaknya 


mereka mampu 
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dengan- apa-apa yang di antara kepada orang-orang maka sebelum 

nya mereka mereka yang mengejek menimpalah engkau 


(terhadap) 
para rasul 
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dari dan siang pada 
hari malam 


siapakah yang 
menjaga kalian 
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mereka 

cemoohkan 


ataukah 
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(mereka/tuhan-tuhan) 
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tidak mampu 

Kami 

melindungi mereka 

tuhan 

mereka 
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mereka- 
mereka itu 

Kami telah 
beri nikmat 
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Kami 

bahwa 

mendatangi 

Kami 


mereka akan 
dilindungi 


dari (azab) dan tidak diri mereka 
Kami (pula) mereka sendiri 




maka apakah mereka 
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44 orang-orang yang dari ujung-ujungnya K Xasnva? 8 ’ ne 8 eri 


dan nenek 
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(luasnya) 


menang 

f: lqlab (2 hrkt), 4*»:Gunnah (2 Hrkt), * :Bigairi gunnah, Qalqalah, * — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’j-^— ; Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * ; Idgam 
f : Izhar, <Jy \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Anbiya', 21 : 36 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari As-Saddi bahwasanya ayat ini 
turun ketika Abu Jahal melihat Rasu- 
lullah sedang berlalu di hadapannya 
kemudian dia berkata kepada Abu 
Sufyan, "Diakah rasul untuk bani 
Abdu Manaf?" Abu Sufyan pun ter- 
singgung kalau orang itu (Muham- 
mad) menjadi Rasulullah bagi bani 
Abdu Manaf. Mendengar ejekan itu, 
lantas Rasulullah memberikan per- 
ingatan kepada Abu Jahal seraya ber- 
kata, "Aku tidak melihat kalian akan 
berhenti menggangguku sampai ka- 
lian ditimpa siksaan Allah, seperti di- 
timpanya orang-orang yang meng- 
khianati perjanjian dengan-Nya . " 
Lalu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
Nuqui. 133) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anbiya', 21 : 36 

Ejekan Merupakan Bagian dari 
Ujian bagi Para Nabi 

Allah menguji ketabahan orang- 
orang beriman dengan berbagai ke- 
sulitan. Salah satunya adalah tekan- 
an dari orang-orang ingkar. Semua 
tindakan buruk, seperti hinaan, ejek- 
an, kekerasan, dan bahkan siksaan 
serta pembunuhan hanyalah ujian 
untuk orang-orang beriman. 

Hal yang terpenting untuk dipa- 
hami adalah bahwa semua ejekan, 
hinaan, kehilangan, dan kecelakaan 
ini diciptakan Allah sebagai ujian 
khusus. Bagi mereka yang tidak pa- 
ham, hal ini akan menjadikannya fa- 
sik. Al-Qur'an meriwayatkan kisah 
Yahudi (QS Al-A‘raf, 7: 163), yaitu 
menguji mereka dengan ikan yang 
banyak pada hari Sabat, tetapi me- 
reka tidak menyadari bahwa itu ada- 
lah ujian, bahkan mereka kemudian 
berbuat fasik kepada Allah. 

Hanya orang yang memiliki ke- 
cerdasanlah yang dapat menyadari 
ujian ini dan dapat berhasil dalam 
ujian. Oleh karena itu, seorang yang 
beriman jangan sampai lupa bahwa 
ia sedang diuji sepanjang hidupnya. 
Ujian ini tidakakan berlalu atau surga 
tidak dapat diraih hanya dengan 
mengatakan "saya beriman". (Harun 
Yahya, Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berkenaan dengan beberapa pe- 
lajaran yang dapat diambil dari kisah Nabi 
Muhammad saw., yaitu Nabi Muhammad 
saw. secara terang-terangan menyebut ber- 
hala-berhala mereka, yang sebelum itu tidak 
pernah disebut-sebutnya. Karena itu, Nabi 
Muhammad dijadikan bahan ejekan oleh 
orang kafir Quraisy, seperti Abu Jahal dan 
kawan-kawannya. Mereka mengatakan, 
"Apakah ini orang yang mencela tuhan- 
tuhanmu?" atau "Inikah orangnya yang di- 
utus Allah sebagai Rasul?" 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, ^ Dan apabila orang- 
orang kafir itu melihat engkau (Muhammadff 
maksudnya yakni kaum kafir dari bani Quraisy 
seperti Abu Jahal dan kawanan semisalnya, 
Mereka hanya memperlakukan engkau 
menjadi bahan ejekan $ yakni melecehkan dan 
menjatuhkan Rasulullah saw., mereka berkata 
kepadamu 4Mereka mengatakan), "Apakah ini 
orang yang mencela tuhan-tuhanmu? s f yakni 
apakah orang ini (Muhammad) yang telah 
berani mencela dan menodai tuhan-tuhan 
kalian (yakni berhala) dan mencerai beraikan 
mimpi kalian? 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan sifat 
mereka, -Padahal mereka orang yang ing- 
kar mengingat Allah Yang Maha Pengasih ^ 
bahwa mereka bersikap seolah membela tu- 
han, padahal mereka adalah golongan orang 


QS Al-Anbiya’, 21 : 36 

Ayat ini sebagai celaan yang amat keras 
terhadap perilaku mereka. Maksudnya adalah 
mengapa mereka mesti heran terhadap per- 
buatan Muhammadsaw. karena mengabaikan 
tuhan-tuhan mereka dan menyematkan si- 
fat jelek kepadanya? Bukankah mereka lebih 
mengherankan lagi, mereka kufur kepada 
Allah dan memperolok-olok Rasulullah 
saw. Padahal, Allah-lah yang menciptakan 
dan memberi kenikmatan kepada mereka. 
Karena itu, mereka kelak akan mengetahui di 
saat mereka melihat azab, siapa yang paling 
sesat jalannya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 
2001: 270) 

QS Al-Anbiya’, 21 : 36 

yang tidak beriman kepada Allah Swt. Me- 
rekalah orang-orang yang justru melecehkan 
dan menjelek-jelekkan Tuhan, tetapi mereka 
dengan amat frontal justru menuduh bahwa 
Rasulullah saw. yang telah melecehkan Tuhan. 

Allah Swt. menegaskan sikap mereka di 
atas dalam ayat sebagai berikut. ^Dan apa- 
bila mereka melihat engkau (Muhammad), 
mereka hanyalah menjadikan engkau se- 
bagai ejekan (dengan mengatakan), 'Inikah 
orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul? 
Sungguh, hampir saja dia menyesatkan kita 
dari sesembahan kita, seandainya kita tidak 
tetap bertahan (menyembah)nya . ' Dan kelak 
mereka akan mengetahui pada saat mereka 
melihat azab, siapa yang paling sesat jalan- 
nya>. (QS Al-Furqan, 25: 41-42) (Al- 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 692) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Anbiya’, 21 : 36 


Dari Anas dari Rasulullah saw. beliau bersabda, "Barang siapa yang lupa shalat maka hendak- 
lah dia shalat ketika dia ingat, tidak ada tebusannya kecuali itu." (HR Al Bukhari, 334) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dikaruniakan Surga 

j jUl Sjp! j J Ss- jl J y LgJJj, ^y U j 

' / / z' ^ ^ 

j ' Tj* j* 4^1 
✓ ' 

"Ya Allah, aku mohon kepada-Mu surga dan segala sesuatu yang menghantarkanku ke surga, 
baik berupa ucapan maupun perbuatan. Aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan segala 
sesuatu yang menghantarkanku ke neraka, baik berupa ucapan maupun perbuatan." (Imam 
Nawawi (2009: 708) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Anbiya’, 21 : 36 




Inikah orang-orang yang mencela tuhan-tuhanmu dengan cara yang jelek, sebagai sebuah 
pernyataan heran dari mereka. 
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21. Al-Anbiya’ 


TERJEMAH 


45. Katakanlah (Muhammad), "Sesung- 
guhnya aku hanya memberimu per- 
ingatan sesuai dengan wahyu." Tetapi 
orang tuli tidak mendengar seruan apa- 
bila mereka diberi peringatan. 

46. Dan jika mereka ditimpa sedikit sa- 
ja azab Tuhanmu, pastilah mereka ber- 
kata, "Celakalah kami! Sesungguhnya 
kami termasuk orang yang selalu men- 
zalimi (diri sendiri)." 

47. Dan Kami akan memasang timbang- 
an yang tepat pada hari Kiamat maka 
tidak seorang pun dirugikan walau se- 
dikit; sekalipun hanya seberat biji sawi, 
pasti Kami mendatangkannya (pahala). 
Dan cukuplah Kami yang membuat per- 
hitungan. 

48. Dan sungguh, Kami telah memberi- 
kan kepada Musa dan Harun, Furqan 
(Kitab Taurat) dan penerangan serta 
pelajaran bagi orang-orang yang ber- 
takwa, 

49. (yaitu) orang-orang yang takut (azab) 
Tuhannya, sekalipun mereka tidak me- 
lihat-Nya, dan mereka merasa takut 
akan (tibanya) hari Kiamat. 

50. Dan ini (Al-Qur'an) adalah suatu per- 
ingatan yang mempunyai berkah yang 
telah Kami turunkan. Maka apakah ka- 
mu mengingkarinya? 

51. Dan sungguh, sebelum dia (Musa 
dan Harun) telah Kami berikan kepada 
Ibrahim petunjuk dan Kami telah me- 
ngetahui dia. 

52. (Ingatlah), ketika dia (Ibrahim) ber- 
kata kepada ayahnya dan kaumnya, 
"Patung-patung apakah ini yang kamu 
tekun menyembahnya?" 

53. Mereka menjawab, "Kami menda- 
pati nenek moyang kami menyembah- 
nya." 

54. Dia (Ibrahim) berkata, "Sesungguh- 
nya kamu dan nenek moyang kamu 
berada dalam kesesatan yang nyata." 

55. Mereka berkata, "Apakah engkau 
datang kepada kami membawa kebe- 
naran atau engkau main-main?" 

56. Dia (Ibrahim) menjawab, "Sebenar- 
nya Tuhan kamu ialah Tuhan (pemilik) 
langit dan Bumi; (Dialah) yang telah 
menciptakannya; dan aku termasuk 
orang yang dapat bersaksi atas itu." 

57. Dan demi Allah, sungguh, aku akan 
melakukan tipu daya terhadap berhala- 
berhalamu setelah kamu pergi mening- 
galkannya . 532 
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532. Ucapan-ucapan itu diucapkan Nabi Ibrahim 
a. s. dalam hati saja. Maksudnya, Nabi Ibrahim 
a. s. akan menjalankan tipu dayanya untuk 
menghancurkan berhala-berhala mereka setelah 
mereka meninggalkan tempat-tempat berhala 
itu. 
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56 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f j : Ikhfa' (2 Hrkt), 

- - : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? j • Idgam 
• l?har, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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21. Al-Anbiya’ 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anbiya’, 21 : 45 

Peringatan yang Disampaikan 
Nabi Muhammad Adalah Wahyu 

Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang 
diturunkan untuk mengingatkan ma- 
nusia. Ketika Al-Qur’an memban- 
tu meningkatkan keimanan orang- 
orang beriman, pada saat yang sama 
Al-Qur’an mengungkapkan penolak- 
an orang-orang yang ingkar. 

Hal itu berarti dalam beberapa 
ayat Al-Qur’an terdapat ungkapan ten- 
tang penyimpangan "orang-orang 
yang hatinya condong kepada ke- 
sesatan" dan juga peningkatan ke- 
imanan dan kepasrahan kaum muk- 
minin. 

Haruslah dicatat bahwa tidak 
ada seorang pun yang dapat men- 
jamin bahwa dirinya akan dapat 
terus memelihara keimanannya. Ka- 
um mukminin bisa kehilangan Al- 
Qur’an dalam hatinya akibat godaan 
setan. Biasanya, mereka tidak da- 
pat menangkap hikmah Al-Qur’an 
sewaktu membacanya ketika berada 
di bawah pengaruh setan. Itulah se- 
babnya mengapa Allah memerintah- 
kan orang beriman agar berlindung 
kepada-Nya dari pengaruh setan se- 
belum membaca Al-Qur’an. 

"Apabila kamu membaca Al-Qur- 
’an, hendaklah kamu meminta per- 
lindungan kepada Allah dari setan 
yang terkutuk. " (QS An-Nahl, 1 6: 98) 

Perintah ini sangat penting ka- 
rena mengingatkan orang beriman 
akan kehadiran dan aktivitas setan 
yang tiada henti. Dalam bekerja, 
setan menunggu orang-orang yang 
berada di jalan yang lurus serta 
mengganggu mereka "dari depan 
dan belakang, dari kanan dan kiri". 
Strategi iblis tersebut dijelaskan da- 
lam beberapa ayat Al-Qur’an. Kese- 
lamatan dari tipu daya iblis dapat 
diraih hanya melalui Al-Qur’an yang 
memperingatkan kita agar melawan 
trik-trik iblis dan meminta kita agar 
menghindari mereka. Jalan keluarnya 
adalah dengan menerima Al-Qur’an 
sebagai satu-satunya panduan dan 
membacanya setelah berlindung ke- 
pada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk. (Harun Yahya, Nilai-Nilai 
Moral Al-Qur’an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan beberapa 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah Nabi 
Muhammad saw. yaitu karena adanya peng- 
ingkaran kaum musyrik Mekah terhadap 
wahyu yang dibawa Nabi Muhammad saw. 
maka ditegaskan Allah, kendati nabi-nabi itu 
manusia biasa, tetapi masing-masing mer- 
eka adalah manusia yang membawa wahyu 
yang pokok ajarannya adalah tauhid dan ke- 
harusan manusia menyembah Allah Tuhan 
Penciptanya. Sehubungan dengan itu, Allah 
memerintahkan kepada Nabi Muhammad 


QS Al-Anbiya’, 21 : 45 

saw., -Katakanlah (Muhammad), "Sesung- 
guhnya aku hanya memberimu peringatan 
sesuai dengan wahyu 

Orang yang tidak mau mengakui kekua- 
saan Allah dan mengingkari ajaran yang 
dibawa oleh nabi-nabi itu diterangkan 
dengan ungkapan orang yang tuli karena 
tidak dapat mendengar petunjuk. Selain 
itu, mereka akan diazab Allah di dunia dan 
di akhirat nanti. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 
2001: 282-284) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, —Katakanlah (Muham- 
mad), "Sesungguhnya aku hanya memberi- 
mu peringatan sesuai dengan wahyufy 
adalah aku (Muhammad) hanyalah ditugas- 
kan sebagai penyambung lidah ajaran Ilahi 
kepada manusia untuk memberi peringatan 
akan azab Allah bagi siapa saja yang mem- 
bangkang. Semua yang disampaikan berupa 
wahyu dari Allah kepadaku untuk disampai- 


QS Al-Anbiya’, 21: 45 

kan. Namun, orang yang telah Allah butakan 
hatinya, Allah tutup telinga dan hatinya, ten- 
tu takkan mampu menangkap nur yang hak. 

Oleh karena itu, setelah ini, Allah ber- 
firman, —Tetapi orang tuli tidak mendengar 
seruan apabila mereka diberi peringatan 
maksudnya yakni mereka tidak dapat men- 
dengar panggilan kebenaran (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 693) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Anbiya’, 21: 45 


Hadits riwayat Mughirah bin Syu' bah r.a. dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Tidak 
ada yang lebih cemburu daripada Allah dan tidak ada seorang pun yang lebih menyukai 
pengampunan daripada Allah. Demi itulah Allah mengutus para rasul sebagai pemberi kabar 
gembira dan pemberi peringatan. Dan tidak ada seorang pun yang lebih menyenangi pujian 
daripada Allah, dan demi itulah Allah menjanjikan surga.” (HR Muslim, 2755) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir/Bacaan Tasbih 

Rasulullah bersabda, "Suci setengah bagian dari iman.” Bacaan 


* m. 

4 ^ 


"segala puji bagi Allah" dapat memenuhi timbangan amal. Sementara itu, bacaan 

wL<L>cJlj 

"Mahasuci Allah dan segala puji bagi Allah,” keduanya juga dapat memenuhi timbangan 
amal atau memenuhi (ruang) di antara langit dan Bumi. (Imam Nawawi (2009: 16) Al Azkar; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Anbiya’, 21: 46-47 


Jika mereka ditimpa bagian siksaan. 

i )“ 

Sesungguhnya kami telah berbuat zalim karena telah menyembah tuhan-tuhan dan sekutu- 
sekutu. 

Kami meletakkan timbangan itu secara seadil-adilnya. 

4 > 

Dan cukuplah bagi orang yang menjadi saksi atas hal itu, Kami yang menjadi penghisabnya 
karena tidak ada seorang pun yang lebih tahu dari mereka selain dari Kami. 
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21. Al-Anbiya’ 


TERJEMAH 


IH VI 


58. Maka dia (Ibrahim) menghancurkan 
(berhala-berhala itu) berkeping-keping, 
kecuali yang terbesar (induknya); agar 
mereka kembali (untuk bertanya) kepa- 
danya. 

59. Mereka berkata, "Siapakah yang 
melakukan (perbuatan) ini terhadap tu- 
han-tuhan kami? Sungguh, dia terma- 
suk orang yang zalim." 

60. Mereka (yang lain) berkata, "Kami 
mendengar ada seorang pemuda yang 
mencela (berhala-berhala ini), namanya 
Ibrahim." 

61. Mereka berkata, "(Kalau demikian) 
bawalah dia dengan diperlihatkan ke- 
pada orang banyak agar mereka me- 
nyaksikan." 

62. Mereka bertanya, "Apakah engkau 
yang melakukan (perbuatan) ini terha- 
dap tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?" 

63. Dia (Ibrahim) menjawab, "Sebenar- 
nya (patung) besar itu yang melakukan- 
nya maka tanyakanlah kepada mereka 
jika mereka dapat berbicara." 

64. Maka mereka kembali kepada ke- 
sadaran mereka dan berkata, "Sesung- 
guhnya kamulah yang menzalimi (diri 
sendiri)." 

65. Kemudian mereka menundukkan 
kepala (lalu berkata), "Engkau (Ibrahim) 
pasti tahu bahwa (berhala-berhala) itu 
tidak dapat berbicara." 

66. Dia (Ibrahim) berkata, "Mengapa 
kamu menyembah selain Allah, sesua- 
tu yang tidak dapat memberi manfaat 
sedikit pun dan tidak (pula) menda- 
tangkan mudarat kepada kamu? 

67. Celakalah kamu dan apa yang ka- 
mu sembah selain Allah! Tidakkah ka- 
mu mengerti?" 

68. Mereka berkata, "Bakarlah dia dan 
bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu 
benar-benar hendak berbuat." 

69. Kami (Allah) berfirman, "Wahai api! 
Jadilah kamu dingin dan penyelamat 
bagi Ibrahim," 

70. dan mereka hendak berbuat jahat 
terhadap Ibrahim maka Kami menjadi- 
kan mereka itu orang-orang yang pa- 
ling rugi. 

71. Dan Kami selamatkan dia (Ibrahim) 
dan Lut ke sebuah negeri yang telah Ka- 
mi berkahi untuk seluruh alam. 533 

72. Dan Kami menganugerahkan kepa- 
danya (Ibrahim), lshaq, dan Ya'qub 
sebagai suatu anugerah. Dan masing- 
masing Kami jadikan orang yang saleh. 

533. Negeri Syam, termasuk di dalamnya Pa- 
lestina. Allah memberkahi negeri itu, artinya ke- 
banyakan nabi berasal dari negeri ini dan ta- 
nahnya pun subur. 
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21. Al-Anbiya’ 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anbiya’, 21: 58-63 

Dakwah Nabi Ibrahim 

Nabi Ibrahim sering disebutkan di 
dalam Al-Qur'an dan mendapat tem- 
pat yang istimewa di sisi Allah seba- 
gai contoh bagi manusia. Dia me- 
nyampaikan risalah Allah kepada 
umatnya yang menyembah berhala 
dan mengingatkan mereka agar ta- 
kut kepada Allah. Kaum Ibrahim ti- 
dak mendengarkan peringatan itu, 
bahkan menentangnya. Ketika pe- 
nindasan kaumnya meningkat, Ibra- 
him terpaksa menyingkir bersama 
istrinya, Nabi Lut, dan beberapa 
orang pengikutnya. Ibrahim adalah 
keturunan Nuh. Al-Qur'an menge- 
mukakan bahwa dia mengikuti ajaran 
Nabi Nuh. 

Kaum Nabi Ibrahim adalah pe- 
nyembah langitdan bintang-bintang. 
Dewa yang terpenting adalah "Sin", 
sang dewa bulan, la digambarkan 
sebagai sesosok manusia berjang- 
gut panjang, memakai pakaian pan- 
jang bergambar bulan sabit. Mereka 
juga membuat gambar-gambar tim- 
bul dan patung-patung dari tuhan 
mereka dan menyembahnya. Me- 
reka terus menyembah tuhan-tuhan 
tersebut hingga sekitar tahun 600 
M. Akibatnya, di daerah yang mem- 
bentang dari Mesopotamia hingga 
ke kedalaman Anatolia, banyak ter- 
dapat bangunan yang dikenal seba- 
gai "zigurat", yang digunakan seba- 
gai pengamat bintang sekaligus kuil 
peribadatan dan di sinilah beberapa 
tuhan, terutama dewa bulan yang 
bernama "Sin" disembah. 

Bentuk kepercayaan ini seka- 
rang hanya dapat ditemukan dalam 
penggalian arkeologis. Sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Qur'an, Ibrahim 
menolak penyembahan tuhan-tuhan 
tersebut dan menyembah Allah se- 
mata, satu-satunya Tuhan yang se- 
benarnya. 

Nabi Ibrahim menyeru mereka 
untuk beribadah hanya kepada 
Allah dan mengesakan-Nya karena 
tuhan-tuhan kecil yang mereka sem- 
bah adalah berhala-berhala yang ti- 
dak memiliki manfaat atau bahaya 
apa pun. Ibrahim berkata, "Meng- 
apa kalian menyembah tuhan selain 
Allah yang tidak bermanfaat dan 
membahayakan kalian sedikit pun?" 
Ibrahim juga menyampaikan seruan 
itu kepada ayahnya. (Harun Yahya, 
Jejak Bangsa-Bangsa Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT T abari 

Ayat ini berkenaan dengan beberapa pelajar- 
an yang dapat diambil dari kisah para nabi 
Allah Swt. Kisah Nabi Ibrahim a. s. adalah 
kisah kedua dari kisah-kisah nabi yang diceri- 
takan pada surah ini sebagai penghibur Ra- 
sulullah saw. agar ia meneladani mereka. 

Nabi Ibrahim sudah berketetapan hati 
hendak memerangi syirik dan persembahan 
berhala yang berlaku dalam masyarakat ka- 
umnya. Lalu, patung-patung itu dihancurkan- 
nya dengan kapak kecuali patung yang 
besar dibiarkannya utuh pada lehernya dika- 
lungkan kapak Nabi Ibrahim. 

Para penduduk sangat terkejut melihat 
patung-patung sebagai tuhan mereka han- 


QS Al-Anbiya’, 21: 58-63 

cur berantakan. Setelah dapat dipastikan 
bahwa pelakunya Ibrahim maka Ibrahim 
diadili. Mereka bertanya, — Apakah engkau 
yang melakukan (perbuatan) ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?— Ibrahim 
menjawab, -Sebenarnya (patung) besar 
itu yang melakukannya maka tanyakanlah 
kepada mereka jika mereka dapat berbica- 
ra - Lalu, mereka kembali kepada kesadaran 
dan berkata, —Sesungguhnya kamulah yang 
menzalimi (diri sendiri)- kemudian kepala 
mereka jadi tertunduk. 

Pada ayat ini, dijelaskan ucapan Nabi 
Ibrahim kepada umatnya tentang berhala 
yang mereka sembah. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XVI, 2001: 303-304) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibrahim bersumpah untuk tidak memuliakan 
berhala-berhala itu dan menghancurkan- 
nya setelah kaumnya pergi dari kegiatan 
menyembah di sana pada hari besar dan 
perayaan mereka. Kaum Ibrahim memiliki 
hari khusus dan istimewa ketika mereka 
merayakan penyembahan terhadap berhala. 

Abu Ishak meriwayatkan bahwa Ab- 
dullah menuturkan ketika kaum Nabi Ibra- 
him keluar bersama-sama menuju peraya- 
an tempat penyembahan berhala, mereka 
melewati Ibrahim dan menyapanya, "Apakah 
kamu tidak ikut bersama kami?" Ibrahim 
menjawab, "Aku sedang tidak sehat," meski 
sebenarnya ia sudah sehat. Kemudian, 
ia bersumpah, "Akan kuperdaya berhala- 


QS Al-Anbiya’, 21: 58-63 

berhala kali-an setelah kalian pergi." Hal ini 
didengar sebagian mereka. 

Maksud firman Allah, —Maka dia (Ibra- 
him) menghancurkan (berhala-berhala itu) 
berkeping-keping- adalah Ibrahim menja- 
dikan berhala-berhala itu kepingan-kepingan 
batu yang berserakan kecuali patung terbesar, 
di antaranya yang menjadi induk berhala. 
Sebuah riwayat menceritakan bahwa Ibrahim 
menyisakan kapak di tangan berhala terbesar 
mereka yang tidak ia hancurkan agar mereka 
mengira bahwa berhala terbesar itulah yang 
melakukannya karena tidak sudi disembah 
bersama berhala-berhala kecil lainnya. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 695) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Anbiya’, 21 : 66 

Hadits riwayat Abu Dzar r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Jibril a. s. 
mendatangiku dengan membawa kabar gembira bahwa siapa di antara umatmu meninggal 
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, dia masuk surga.” Abu Dzar ber- 
tanya, "Meskipun dia berzina dan mencuri?" Rasulullah menjawab, "Meskipun dia berzina 
dan mencuri." (HR Muslim, 137) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir yang Paling Utama 

Dalam Sunan At Tirmidzi dan Ibnu Majah, Jabir bin Abdullah r.a. menuturkan bahwa pernah 
mendengar Rasulullah bersabda tentang zikir yang paling utama. Zikir yang paling utama 
adalah bacaan berikut ini. a s 

Sn ^ ^ 

* c t * 

" Tiada Tuhan selain Allah ” (Imam Nawawi (2009: 19) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Anbiya ’, 21: 69 

i > iDuj > 

Tatkala kaumnya melemparkan Ibrahim ke dalam api, Ibrahim tidak sedikit pun terbakar, di- 
sebutkan bahwa ketika itu terjadi, semua api yang ada di muka Bumi padam dan selamatlah 
Ibrahim. 
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21. Al-Anbiya’ 


TERJEMAH 


73. Dan Kami menjadikan mereka itu se- 
bagai pemimpin-pemimpin yang mem- 
beri petunjuk dengan perintah Kami 
dan Kami wahyukan kepada mereka 
agar berbuat kebaikan, melaksanakan 
shalat, dan menunaikan zakat, dan ha- 
nya kepada Kami mereka menyembah. 

74. Dan kepada Lut, Kami berikan hik- 
mah dan ilmu dan Kami selamatkan dia 
dari (azab yang telah menimpa pendu- 
duk) kota yang melakukan perbuatan 
keji . 534 Sungguh, mereka orang-orang 
yang jahat lagi fasik, 

75. dan Kami masukkan dia ke dalam 
rahmat Kami; sesungguhnya dia terma- 
suk golongan orang yang saleh. 

76. Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum 
itu, ketika dia berdoa. Kami perkenan- 
kan (doa)nya, lalu Kami selamatkan 
dia bersama pengikutnya dari bencana 
yang besar. 

77. Dan Kami menolongnya dari orang- 
orang yang telah mendustakan ayat- 
ayat Kami. Sesungguhnya mereka ada- 
lah orang-orang yang jahat maka Kami 
tenggelamkan mereka semuanya. 

78. Dan (ingatlah kisah) Daud dan 
Sulaiman, ketika keduanya memberikan 
keputusan mengenai ladang, karena 
(ladang itu) dirusak oleh kambing- 
kambing milik kaumnya. Dan Kami me- 
nyaksikan keputusan (yang diberikan) 
oleh mereka itu. 

79. Maka Kami memberikan pengertian 
kepada Sulaiman (tentang hukum yang 
lebih tepat ); 535 dan kepada masing- 
masing Kami berikan hikmah dan ilmu, 
dan Kami tundukkan gunung-gunung 
dan burung-burung, semua bertasbih 
bersama Daud. Dan Kamilah yang 
melakukannya. 

80. Dan Kami ajarkan (pula) kepada 
Daud cara membuat baju besi untuk- 
mu, guna melindungi kamu dalam pe- 
peranganmu. Apakah kamu bersyukur 
(kepada Allah)? 

81. Dan (Kami tundukkan) untuk Su- 
laiman angin yang sangat kencang ti- 
upannya yang berembus dengan pe- 
rintahnya ke negeri yang Kami beri 
berkah padanya. Dan Kami Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu. 

534. Homoseksual, menyamun, dan mereka me- 
ngerjakan perbuatan tersebut dengan terang- 
terangan. 

535. Menurut riwayat Ibnu Abbas, ada seke- 
lompok kambing telah merusak tanaman pada 
waktu malam. Pemilik tanaman mengadukan 
hal ini kepada Nabi Daud a. s. la memutuskan 
bahwa kambing-kambing itu harus diserahkan 
kepada pemilik tanaman sebagai ganti tanam- 
an yang rusak. Namun, Nabi Sulaiman a.s. memu- 
tuskan agar kambing-kambing itu diserahkan se- 
mentara kepada pemilik tanaman untuk diambil 
manfaatnya. Pemilik kambing pun diharuskan 
mengganti tanaman itu dengan tanaman yang 
baru. Apabila tanaman yang baru telah dapat 
diambil hasilnya, pemilik kambing itu boleh 
mengambil kambingnya kembali. Keputusan Na- 
bi Sulaiman as. yang lebih tepat. 
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21. Al-Anbiya’ 



QS Al-Anbiya’, 21 : 73 

Karunia Allah kepada 
Keturunan Ibrahim a. s. 

Allah telah menjadikan Nabi Ibrahim 
a. s., Ishaq a. s., dan Ya'qub a. s. seba- 
gai suri teladan bagi mukmin sejati, 
sebagaimana firman-Nya, berikut ini. 

"Dan ingatlah hamba-hamba 
Kami: Ibrahim , !shaq, dan Ya'qub 
yang mempunyai perbuatan-per- 
buatan yang besar dan ilmu-ilmu 
yang tinggi. Sesungguhnya , Kami 
telah menyucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mere- 
ka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu 
mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat." (QS Sad, 38: 45-46) 

Allah juga menegaskan bahwa 
Nabi Musa a. s. telah mencapai 
tingkat kesucian yang tinggi, seba- 
gaimana dinyatakan dalam surah 
Maryam., 

"Dan ceritakanlah (hai Muham- 
mad kepada mereka), kisah Musa di 
dalam Al-Kitab (Al-Qur'an) ini. Se- 
sungguhnya, ia adalah seorang yang 
dipilih dan seorang rasul dan nabi . " 
(QS Maryam, 19: 51) 

Kita harus merenungkan dengan 
dalam ketinggian akhlak nabi-nabi 
Allah dan berjuang seperti mereka 
agar menjadi hamba-hamba-Nya 
yang suci. 

Al-Qur'an memberitahukan bah- 
wa mereka yang buta dan tuli tidak 
akan mendapatkan keuntungan dari 
peringatan dan ayat-ayat Allah. Se- 
baliknya, mukmin sejati adalah, se- 
bagai berikut. 

"Orang-orang yang apabila diberi 
peringatan dengan ayat-ayat Tuhan 
mereka, mereka tidaklah mengha- 
dapinya sebagai orang-orang yang 
buta dan tuli." (QS Al-Furqan, 25: 73) 

Mereka yang takut kepada Allah 
dan berlindung dari godaan setan 
mampu merasakan kebijaksanaan 
ayat-ayat suci Al-Qur'an. Mereka 
menarik pelajaran dari ayat-ayat 
Allah tersebut. Dengan demikian, me- 
reka dapat memperoleh keikhlasan. 
Boleh karena itu, orang-orang ber- 
iman tidak akan pernah bisa meng- 
abaikan peringatan Allah. 

Namun sebaliknya, jika sese- 
orang menodai amalan-amalan yang 
telah dikerjakannya karena ridha 
Allah, dengan membiarkan ambisi 
duniawi mengacaukan dan merusak 
dirinya dan dia tidak mengarahkan 
dirinya kepada keikhlasan, ia akan 
berperilaku tidak bermoral. (Harun 
Yahya, Keikhlasan dalam Telaah Al- 
Al-Qur'an, 2003) 


TAFSIR AT-TABARI 


Pada ayat-ayat terdahulu dijelaskan bahwa 
Allah telah memuliakan Ibrahim dengan me- 
nyelamatkannya dari api. Kemudian, dalam 
rangkaian ayat-ayat ini (71-75) Allah men- 
jelaskan bahwa Dia mengeluarkan Ibrahim 
di antara kaumnya untuk berhijrah ke negeri 
Syam yang penuh berkah lalu memberinya 
keturunan, yaitu lshaq dan putranya (Ya'qub), 
yang termasuk orang-orang saleh dan ber- 
takwa, yang diteladani, dan perintahnya di- 
taati. 


QS Al-Anbiya’, 21: 73-75 


Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya 
kepada Ibrahim. Kemudian, Allah menyajikan 
beberapa kenikmatan yang dilimpahkan-Nya 
kepada Ibrahim a. s., antara lain: Allah telah 
menjadikan mereka itu sebagai pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah-Nya dan telah diwahyukan kepada 
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan hanya kepada 
Allah-lah mereka selalu menyembah. (Tafsir 
At-Tabari, Jilid XVI, 2001 : 31 5-318) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia te- 
lah menyelamatkan nabi-Nya, Ibrahim a. s., 
dari jilatan api membara dan mengeluarkan- 
nya dari negeri durhaka itu untuk berhijrah 
menuju tanah Syam, yaitu salah satu tempat 
suci di sana. 

Kemudian, Allah Swt. memberinya anuge- 
rah. Ibnu Abbas, Qatadah, dan Hakam bin 
Uyainah menuturkan bahwa makna anuger- 
ah di sini adalah anak-cucu karena Ya'qub 
adalah anak dari lshaq a. s. dan lshaq anak 
dari Ibrahim a. s. Allah Swt. juga mengata- 
kan ini dalam firman-Nya yang lain, 4 Maka 
Kami sampaikan kepadanya kabar gembira 
tentang (kelahiran) Ishak dan setelah lshaq 
(akan lahir) Yakub}. (QS Hud, 1 1 : 71) 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam me- 
nuturkan bahwa pada awalnya Ibrahim me- 
minta satu keturunan, karena itu ia berdoa, 
iya Tuhanku, anugerahkanlah ke-padaku 
(seorang anak) yang termasuk orang yang 
saleh,} (QS As-Saffat, 37: 100) dan Allah 
mengaruniakan kepadanya lshaq dan me- 
nambahkan kepadanya Ya'qub sebagai anak 
dari keturunannya (cucu). 

Seluruh keturunan yang Allah Swt sebut- 
kan tadi tergolong orang saleh dan dekat 

HADIS SAHIH 


QS Al-Anbiya’, 21: 73-75 

dengan Rabbnya. Allah jadikan mereka 
pemimpin yang diikuti kaumnya, menyebar- 
kan dakwah untuk memberi hidayah dengan 
perintah Allah. Oleh karena kesalehan ini, ke- 
mudian Allah Swt. menyebutkan, dan Kami 
wahyukan kepada mereka agar berbuat ke- 
baikan, melaksanakan shalat, dan menunai- 
kan zakat" 

Keseluruhan amal saleh ini menjadi ka- 
limat khusus yang di-'athaf-kan kepada ka- 
limat umum sebelumnya. Maksud firman 
Allah, Dan hanya kepada Kami mereka me- 
nyembah, adalah mereka mengerjakan amal- 
an saleh yang mereka perintahkan kepada 
manusia mengerjakannya. 

Setelah mengisahkan Ibrahim, Allah 
Swt. menyertakan kisah Luth yaitu Lut 
bin Haran bin Azar yang beriman kepada 
Ibrahim, mengikuti risalahnya, dan berhijrah 
bersamanya. Allah Swt. memberikan kepada 
Lut hikmah dan ilmu kemudian memberi- 
kan wahyu kepadanya serta menjadikannya 
seorang nabi Allah juga. Kemudian, Allah 
Swt. mengutusnya menjadi rasul-Nya kepada 
penduduk Sodom untuk membasmi perilaku 
mereka yang amoral. (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 696) 

QS Al-Anbiya’, 21:73 


Hadits riwayat Abu Musa r.a., dia berkata, "Aku menemui Nabi saw. bersama dua orang lelaki 
anak pamanku. Seorang dari keduanya berkata, 'Wahai Rasulullah, angkatlah kami sebagai 
pemimpin atas sebagian wilayah kekuasaanmu yang telah diberikan Allah Azza wa Jalla! 
Yang satu lagi juga berkata seperti itu. Lalu, Rasulullah saw. bersabda, 'Demi Allah, kami tidak 
akan mengangkat seorang pun yang meminta sebagai pemimpin atas tugas ini dan tidak 
juga seorang yang berambisi memperolehnya.'" (HR Muslim, 3402) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Diberikan Perkara yang Berakhir dengan Kebaikan 


.ll 1 j A^ilP d\ ’y ’J U (Ljli 


"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu semoga Engkau menetapkan kepadaku suatu perka- 
ra yang berakhir dengan kebahagiaan. " (Imam Nawawi (2009: 708) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 } 

Beribadah secara khusyuk kepada Kami. 


05 Al-Anbiya ’, 21 : 73 
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21. Al-Anbiya’ 


TERJEMAH 


-v /• . v 


82. Dan (Kami tundukkan pula kepada 
Sulaiman) segolongan setan-setan yang 
menyelam (ke dalam laut) untuknya 
dan mereka mengerjakan pekerjaan 
selain itu; dan Kami yang memelihara 
mereka itu, 

83. dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika 
dia berdoa kepada Tuhannya, "(Ya 
Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa 
penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang 
Maha Penyayang dari semua yang pe- 
nyayang." 

84. Maka Kami kabulkan (doa)nya la- 
lu Kami lenyapkan penyakit yang ada 
padanya dan Kami kembalikan keluar- 
ganya kepadanya, dan (Kami lipat gan- 
dakan jumlah mereka) sebagai suatu 
rahmat dari Kami, dan untuk menjadi 
peringatan bagi semua yang menyem- 
bah Kami. 

85. Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris, 
dan Zulkifli. Mereka semua termasuk 
orang-orang yang sabar, 

86. dan Kami masukkan mereka ke da- 
lam rahmat Kami. Sungguh, mereka 
termasuk orang-orang yang saleh. 

87. Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yu- 
nus), ketika dia pergi dalam keadaan 
marah lalu dia menyangka bahwa Ka- 
mi tidak akan menyulitkannya maka 
dia berdoa dalam keadaan yang sangat 
gelap, 536 "Tidak ada tuhan selain Eng- 
kau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku 
termasuk orang-orang yang zalim." 

88. Maka Kami kabulkan (doa)nya dan 
Kami selamatkan dia dari kedukaan. 
Dan demikianlah Kami menyelamatkan 
orang-orang yang beriman. 

89. Dan (ingatlah kisah) Zakaria, keti- 
ka dia berdoa kepada Tuhannya, "Ya 
Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku 
hidup seorang diri (tanpa keturunan) 
dan Engkaulah ahli waris yang ter- 
baik." 537 

90. Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya, 
dan Kami jadikan istrinya (dapat me- 
ngandung). Sungguh, mereka selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) keba- 
ikan dan mereka berdoa kepada Kami 
dengan penuh harap dan cemas. Dan 
mereka orang-orang yang khusyuk ke- 
pada Kami. 

536. Di dalam perut ikan, di dalam laut, dan pada 
malam hari. 

537. Sekiranya Allah tidak mengabulkan doanya, 
yakni memberi keturunan, Zakaria menyerahkan 
dirinya kepada Allah sebab Allah adalah ahli 
waris yang terbaik. 

■ MUNASABAH AYAT 
Nabi Ayub Diuji dengan Penyakit 
dalam Waktu Sangat Lama 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah 
menerangkan kisah Nabi Daud a. s dan 
Sulaiman a. s. serta bermacam nikmat 
yang telah dikaruniakan-Nya. Dalam ayat 
ini, Allah menerangkan kisah Nabi Ayub 
a. s. serta penyakit yang dideritanya. Se- 
muanya itu adalah peringatan dan pel- 
ajaran bagi hamba-Nya yang lain bah- 
wa Allah Swt. memberi nikmat kepada 
orang-orang yang beriman. (QS Al-An- 
biya’, 21: 83) 
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terhadapnya 

bahwa Kami 
tidak kuasa 

maka (ia) 
mengira 

(dalam keadaan) 
marah 

ketika (ia) pergi 

dan Dzun Nun 
(Yunus) 
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dan Kami 
can 

z' 

dan Zakaria 

** Z' 

dan Engkau . jangan Engkau wahai kepada (ia) , 

sebaik-baik pewaris (adalah) sendiri biarkan aku Tuhanku Tuhannya berdoa ketika 


orang-orang beriman 


dan 

demikianlah 


02 

dari kesusahan 



1 ^ 

2 



dan Kami 

Yahya 

baginya 

dan Kami 

, lalu Kami kabulkan 

perbaiki 

anugerahkan 

baginya (doa) 89 
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'i 

dalam berbagai kebaikan 

yang selalu 
bersegera 

mereka (adalah) 

sesungguhnya 

mereka 

istrinya (dapat 
mengandung) 

baginya 
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90 orang-orang 

yang khusyuk 

kepada 

Kami 

dan mereka 
(adalah) 

dan cemas 

(dengan) 

harap 

dan mereka berdoa 
kepada Kami 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), u» .Bigairi gunnah, - : Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' — L ■ Ikhfa’ (2 Hrkt), 
*— ■*: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
fo-^-:l?har, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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21. Al-Anbiya’ 



QS Al-Anbiya’, 21 : 83 


QS Al-Anbiya', 21: 87 

Doa Mohon Keselamatan 
dari Bahaya 

Doa dalam ayat ini adalah doa Nabi 
Yunus ketika berada dalam perut 
ikan paus. Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas menuturkan bahwa ikan itu 
membawa Yunus melewati lautan 
luas hingga ke penghujung lautan 
yang disinggahinya. Kemudian, Yu- 
nus mendengar tasbih batu kerikil 
di dasar Laut Qararihi ketika itu dan 
di sanalah Yunus berkata, "Tidak ada 
Tuhan selain Engkau, Mahasuci Eng- 
kau. Sungguh, aku termasuk orang- 
orang yang zalim." (Ibnu Abi Syai- 
bah, XI/542 dan XIII/578) 

Auf Al A'rabi menuturkan, ketika 
Yunus berada di dalam perut ikan, 
ia mengira tidak lagi bernyawa ke- 
mudian ia mencoba menggerakkan 
kakinya, ternyata masih berfungsi. 
Lalu, Yunus pun bersujud kepada 
Allah dan berdoa, "Ya Allah, aku 
jadikan ini sebagai tempat sujudku 
yang tidak pernah dikerjakan orang 
lain selainku." (Thabari, XVIII/518) 
(. Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 698-699) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anbiya', 21 : 83 
Kesabaran Nabi Ayub a. s. 

Nabi Ayub a. s. diuji oleh Allah de- 
ngan penyakit yang sangat lama 
dan tidak kunjung sembuh. Sebagai 
orang beriman, Ayub a. s. menjalani 
ujian itu dengan penuh kesabaran. 
Padahal, pada dasarnya manusia di- 
ciptakan dengan disertai sifat tidak 
sabar. Oleh karena itu, ia banyak ber- 
buat kesalahan. Akan tetapi, agama 
meminta setiap orang agar bersabar 
karena Allah. Orang beriman ter- 
utama, harus sabar menunggu kese- 
lamatan yang besar yang Allah jan- 
jikan. Berikut ini perintah di dalam 
Al-Qur'an. 

"Dan untuk (memenuhi perin- 
tah) Tuhanmu, bersabarlah." (QS 
Al-Muddassir, 74: 7) 

Sabar merupakan salah satu sifat 
penting untuk mencapai ridha Allah. 
Itulah yang dilakukan oleh Nabi 
Ayub a. s. agar lebih dekat kepada 
Allah. 

Sabar merupakan sifat mulia 
yang dapat meningkatkan kekuatan 
orang-orang beriman. Sabar meru- 
pakan sifat yang tergolong positif 
yang diterangkan dalam Al-Qur'- 
an. Kesabaranlah yang diperlihatkan 
dalam berdoa dan merupakan sifat 
orang beriman yang membuat doa- 
doa kita dapat diterima. (Harun Yahya, 
Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


Allah telah memilih Ayub bin Amwas seba- 
gai rasul, melapangkan dunianya, dan mem- 
berinya keluarga serta harta yang banyak. 
Kemudian, Allah mengujinya dengan kema- 
tian anak-anaknya akibat rumahnya runtuh, 
kehilangan harta, dan menderita sakit fisik 
selama 18 tahun ketika ia berusia 70 tahun. 
Kemudian, Allah memberinya anak-anak 
yang jumlah mereka berlipatganda dari 
sebelumnya dan melenyapkan penyakit yang 
dideritanya. 

Pada ayat ini, dijelaskan berita tentang 
Ayub ketika dia berdoa pada waktu dia 
sedang dicoba dengan penyakit seraya 


berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah ditimpa penyakit, sedangkan Engkau 
adalah Tuhan yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang." 

Dalam doanya, Nabi Ayub menggambar- 
kan dirinya dengan sesuatu yang karenanya 
dia berhak mendapat kasih sayang dan 
menyifati Tuhan dengan Maha Penyayang 
tanpa menyebutkan dengan terang-terang- 
an apa yang dimintanya. Hal ini menunjuk- 
kan bahwa Allah Maha Mengetahui tentang 
keadaannya. (Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 
333-365) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menyebutkan kisah Ayub a. s. be- 
serta musibah yang menimpanya dalam har- 
ta, anak, dan tubuhnya. Pada mulanya, Allah 
Swt. mengaruniakannya hewan peliharaan 
yang banyak, anak yang banyak, dan kediam- 
an yang permai. Kemudian, Allah memberi- 
nya ujian dalam seluruh nikmat yang pernah 
Dia berikan hingga hilang seluruhnya. Yang 
terakhir, Allah mengujinya dengan penyakit, 
ada yang mengatakan bahwa penyakitnya 
itu semacam kudis di sekujur tubuhnya 
hingga tidak ada bagian tubuhnya yang 
masih sehat kecuali hati dan lisannya. Tidak 
ada lagi orang yang mendekati, apalagi me- 
layaninya selain istrinya. Dialah yang meng- 
atur dan menjalankan seluruh urusan Ayub 
a. s. Istrinya terpaksa bekerja menjadi buruh 


QS Al-Anbiya’, 21: 83 

masyarakat, demi menafkahi hidupnya selain 
juga untuk Ayub a. s. 

Rasulullah saw. bersabda, "Manusia 
yang paling banyak diuji adalah para nabi, 
kemudian orang-orang saleh, kemudian 
orang yang utama, kemudian di bawahnya 
lagi, dan seterusnya." (HR Thabrani) 

Nabi Ayub a. s. adalah sosok yang amat 
sabar, sebab itu ia sering dijadikan panutan 
dalam menghadapi cobaan hidup. Yazid bin 
Masirah menuturkan ketika Nabi Ayub a. s. 
diuji Allah dengan pergi dan lenyapnya kelu- 
arga, harta, dan keturunan sehingga ia tidak 
memiliki apa-apa lagi. Dia terus memperba- 
nyak dan terus meningkatkan zikir kepada 
Allah. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 697) 


■ HADIS SAHIH Q5 Al-Anbiya', 21 : 83 

Hadits riwayat Ibnu Abbas r.a., seorang wanita berkulit hitam pernah mendatangi Rasulullah 
saw. dan berkata, "Sesungguhnya aku menderita penyakit ayan dan auratku terbuka maka 
mohonlah kepada Allah demi kesembuhanku." Rasulullah saw. bersabda, "Kalau kamu mau 
bersabar maka bagimu adalah surga. Kalau kamu mau sembuh maka aku akan memohonkan 
kepada Allah semoga Dia menyembuhkan penyakitmu." Wanita itu berkata, "Baiklah aku 
akan bersabar." Wanita itu berkata lagi, "Sesungguhnya, auratku selalu terbuka maka mo- 
honkanlah kepada Allah agar aku tidak terbuka aurat." Lalu, Rasulullah berdoa untuknya. 
(HR Muslim, 4673) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memperoleh Kekayaan di Surga 

Dalam Sahih Bukhari dan Muslim, Abu Musa Al Asy'ari r.a. menuturkan sabda Rasulullah ten- 
tang cara memperoleh kekayaan yang banyak di surga. "Maukah engkau aku tunjukkan pada 
salah satu gudang kekayaan di surga?" Abu Musa menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." 
Rasulullah saw. kemudian bersabda, "Bacalah 

iuuji Vy 'j j 

'Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah.'" (Imam Nawawi (2009: 21) Al Azkar; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Setan-setan yang menyelam ke kedalaman 
laut untuk Sulaiman a. s. 


QS Al-Anbiya ’ , 21: 82 

Ada pula yang membuat bangunan istana, 
mihrab, dan patung-patung. 

Menjaga amalan, pekerjaan, serta menghi- 
tung mereka tidak membuat Allah merasa lelah. 
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330 YT' 


91. Dan (ingatlah kisah Maryam) yang 
memelihara kehormatannya lalu Kami 
tiupkan (roh) dari Kami ke dalam (tu- 
buh)nya; Kami jadikan dia dan anaknya 
sebagai tanda (kebesaran Allah) bagi 
seluruh alam. 

92. Sungguh, (agama tauhid) inilah 
agama kamu, agama yang satu, dan 
Aku adalah Tuhanmu maka sembahlah 
Aku. 




dari roh Kami 


, lalu Kami 

P adan >; a . tiupkan 


kehormatannya 


dan (Maryam) yang 
memelihara 


maka kalian 
sembahlah Aku 


93 


orang-orang 


kepada 


93. Tetapi mereka terpecah belah da- 
lam urusan (agama) mereka di antara 
mereka. Masing-masing (golongan itu 
semua) akan kembali kepada Kami. 

94. Barang siapa mengerjakan keba- 
jikan dan dia beriman maka usahanya 
tidak akan diingkari (disia-siakan), dan 
sungguh, Kamilah yang mencatat un- 
tuknya. 

95. Dan tidak mungkin bagi (pendu- 
duk) suatu negeri yang telah Kami bi- 
nasakan, bahwa mereka tidak akan kem- 
bali (kepada Kami). 

96. Hingga apabila (tembok) Ya'juj dan penduduk negeri dan hdak mungkin 94 
Ma'juj dibukakan dan mereka turun de- 
ngan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi. 

97. Dan (apabila) janji yang benar (ha- 
ri Berbangkit) telah dekat maka tiba- 


•snsfir ” tinirfViitri " SS 

Tuhan kalian dan Aku agama yang satu 

s ji i > K* 


»>> * f 

JL_£J 


agama kalian 


di antara urusan (agama) dan mereka 


(akan)kembali Kami masing-masing mereka mereka memecah belah 

9- i> \ . i ^ 

ob ^== s>y^s Cyij* y* 

pengingkaran 3 ’ o^ng beriman ia (adalah) dari kebajikan-kebajikan "’^ng^atan F ' a 


- \ y * ^ ^ 


£ 


ilf 


s 




mencatat unyuknya d “fuh 


' > - 

bagi 

Kami usahanya 




tiba mata orang-orang yang kafir ter- 
belalak. (Mereka berkata), "Alangkah ce- 
lakanya kami! Kami benar-benar lengah 
tentang ini, bahkan kami benar-benar 
orang yang zalim." 

98. Sungguh, kamu (orang kafir) dan 
apa yang kamu sembah selain Allah 
adalah bahan bakar Jahanam. Kamu 
(pasti) masuk ke dalamnya. 

99. Seandainya (berhala-berhala) itu 
tuhan, tentu mereka tidak akan mema- 
sukinya (neraka). Tetapi semuanya akan 
kekal di dalamnya. 

100. Mereka merintih dan menjerit di 
dalamnya (neraka) dan mereka di da- 
lamnya tidak dapat mendengar. 

101. Sungguh, sejak dahulu bagi orang- 
orang yang telah ada (ketetapan) yang 
baik dari Kami, mereka itu akan dijauh- 
kan (dari neraka). 

■ MUNASABAH AYAT 
Orang-Orang yang Dijauhkan 
oleh Allah Swt. dari Neraka 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan 
penyesalan orang kafir karena tidak 
mempunyai persiapan dan bekal pa- 
da saat dekatnya kedatangan hari Ke- 
bangkitan dari kubur. Pada ayat-ayat 
ini diterangkan keadaan orang-orang 
musyrik yang semuanya akan dimasuk- 
kan ke dalam api neraka yang menyala. 
Diterangkan pula keadaan mereka dan 
keadaan orang-orang yang beriman di 
dalam surga. (QS Al-Anbiya’, 21: 101) 


dibukakan hin8gaapabila , 95 kemMi^da'Kami) bahwa . mereka bSkania 
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96 Tengan cepat dar i se 8 a * a tem P at y an g tinggi dan mereka dan Ma'juj Ya'juj 

j yang terbelalak maka tiba-tiba ia dan janji yang benar (Kiamat) telah dekat 


mata orang-orang yang 

&=* 


Kami 

(adalah) 


bahkan ^ari (Kiamat) 
mi 


dalam 

kelalaian 


sungguh kami 


aduhai 
celaka kami 


mereka 

kafir 






dari selain 

dan apa-apa yang kalian sembah 

sungguh kalian 

97 orang-orang zalim 


sekiranya adalah 


& 


b 

orang-orang yang untuknya kalian 

akan masuk (Jahanam) (adalah) 




bahan bakar Neraka 
Jahanam 




t\ 


qq orang-orang 

i — i i 


di 


dan masing- mereka akan (niscaya) tuhan-tuhan mereka-mereka I 


yang kekal dalamnya masing mereka memasukinya tidaklah (sebenarnya) itu (berhala) 
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'inya mereka tidak di dan suara di bagi 

5 yang mendengar dalamnya mereka rintihan dalamnya mereka 
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sesungguhnya 
orang-orang yang 


101 


orang-orang darinya me reka itulah kebaikan dari Kami bagi mereka telah tetap 

yang dijauhkan (neraka) 6 v 


f: lqlab (2 hrkt), o'iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), -1^- : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
•*- Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: l?har, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T i : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■BI 21. Al-Anbiya’ 



■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Anbiya’, 21: 98, 101 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Ketika turun 
ayat 98, 'Kalian dan apa yang kalian 
sembah adalah umpan bagi Neraka 
Jahanam. Kalian pasti masuk ke da- 
lamnya,' Ibnu Zab'ari berkata, 'Me- 
reka para penyembah matahari, bu- 
lan, malaikat, dan Uzair akan masuk 
ke dalam neraka bersama apa yang 
mereka sembah/ Kemudian, turun- 
lah ayat 101 yang mengecualikan 
orang-orang yang telah menerima 
Islam. Mereka tidak lagi bersama- 
sama di neraka. Ayat ini juga ber- 
samaan dengan turunnya surah Az- 
Zukhruf ayat 57." ( Lubabun Nuqul: 
133-134) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, telah dijelaskan 
tentang kedahsyatan hari Kiamat dan pada 
hari itu orang musyrik mendoakan dirinya 
agar ditimpa kecelakaan, bahkan mata 
mereka terbelalak karena bingung dan ter- 
cengang menyaksikan kedahsyatan pada 
hari itu. Pada rangkaian ayat-ayat ini (98- 
104) Allah menerangkan kesudahan mere- 
ka setelah diadakan penghisaban. Mereka 
dan berhala serta patung sembahan mereka 
menjadi bahan bakar neraka ketika mereka 
memasukinya. Adapun orang-orang yang te- 
lah ditetapkan untuk mendapat kebahagia- 
an dan keselamatan dari neraka, mereka itu 


QS Al-Anbiya’, 21:101 

dijauhkan dari neraka sehingga tidak men- 
dengar bunyi gejolak apinya, tidak pula takut 
kepada kedahsyatan dan siksaannya. Mereka 
kekal berada di dalam surga. 

Pada ayat ini, Allah menggambarkan 
salah satu keadaan kaum mukmin yang ber- 
bahagia karena amal saleh yang telah me- 
reka kerjakan di dunia, yaitu orang-orang 
yang telah ditetapkan mendapat taufik un- 
tuk melakukan ketaatan, tunduk kepada 
Allah dan ikhlas beramal hanya karena Dia 
semata, tidak akan masuk neraka dan sama 
sekali tidak akan dekat kepadanya. (Tafsir At- 
Jabari, Jilid XVI, 2001 : 414-420) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ikrimah menuturkan, kata (yang baik dari 
Kami) dalam ayat, ^Sungguh, sejak dahulu 
bagi orang-orang yang telah ada (ketetapan) 
yang baik dari Kamfy bermakna rahmat dari 
Allah. Ahli tafsir lain memahaminya sebagai 
kebahagiaan. Pada lanjutan ayat tersebut, 
yaitu -Mereka itu akan dijauhkan (dari ne- 
raka \)fy sebagai pasangan kisah sebelum- 
nya. Bila pada ayat sebelumnya Allah Swt. 
mengisahkan ahli neraka dan siksa yang 
akan mereka terima karena telah menyeku- 
tukan Allah maka pada ayat ini Allah juga 
memaparkan kisah orang-orang bahagia 
yang beruntung. Mereka telah beriman ke- 
pada Allah dan para utusan-Nya serta diiringi 
dengan amal saleh sewaktu di dunia. Hal ini 


Q5 Al-Anbiya’, 21: 101 

senada dengan ayat Allah Swt. sebagai beri- 
kut. 

4 Bagi orang-orang yang berbuat baik, 
ada pahala yang terbaik (surga) dan tambah- 
annya (kenikmatan melihat Allah )^ (QS 
Yunus, 10: 26) 

-Tidak ada balasan untuk kebaikan selain 
kebaikan (pula)$>. (QS Ar- Rahman, 55: 60) 

Bagi mereka yang telah berbuat baik dan 
menghias diri dengan amal saleh sewaktu 
di dunia maka Allah pun mempercantik 
sewaktu mereka kembali kepada-Nya. Allah 
Swt. juga menyelamatkan mereka dari azab. 
Mereka akan mendapatkan balasan yang 
melebihi dari segalanya. (Al-Misbah Al-Munir 
fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 702) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anbiya’, 21: 101 

Pilihan Allah 

Hanya Allah-lah yang berhak menen- 
tukan kelahiran manusia, lingkung- 
annya, keluarganya, serta pengalam- 
an yang akan ia dapatkan dalam 
hidupnya. Allah pulalah yang 
mengilhami kita kebijakan dan ke- 
baikan. Allah pulalah yang mem- 
berikan kita keimanan, mengarah- 
kan, mengajarkan, dan melatih, se- 
bagaimana jawaban Musa a. s. atas 
pertanyaan Fir'aun (QS Taha, 20: 
50). Oleh karena itu, orang beriman 
adalah orang-orang yang dipilih 
oleh kemurahan Allah. (QS Al-Qasas, 
28: 68) 

Orang-orang yang masuk neraka 
adalah yang pantas menerimanya 
karena menentang. Dengan ke- 
murkaan Allah, mereka menerima 
apa yang pantas bagi mereka. Hal 
ini sebagaimana orang-orang yang 
mengharapkan surga, dengan di- 
sertai usaha-usaha untuk mensyu- 
kuri rahmat dan karunia-Nya, Allah 
Swt. melimpahkan kemurahan dan 
rahmat-Nya. 

Orang-orang beriman harus ber- 
syukur telah dipilih Allah dan harus 
berterima kasih serta memuji Allah 
dengan segenap jiwa untuk semua 
yang telah Dia berikan kepada me- 
reka dengan kemurahan-Nya. Mere- 
ka harus menghargai karena mereka 
terpilih di antara jutaan orang dan 
karena mereka adalah hamba-ham- 
ba yang dirahmati Allah, dipilih, dan 
dijauhkan dari kaum yang meng- 
hadapi kehancuran. (Harun Yahya, 
Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Anbiya’, 21 : 91 

Dari Aisyah r.a., istri Rasulullah saw. dia berkata, "Tidak pernah Rasulullah saw. disuruh 
memilih antara dua perkara kecuali beliau akan mengambil yang paling mudah di antara 
keduanya selama itu tidak dosa. Jika yang paling ringan itu ternyata dosa, beliau menjauhinya 
pula. Rasulullah saw. tidak pernah membalas untuk diri sendiri kecuali jika kehormatan Allah 
Yang Mahamulia lagi Mahaagung dilanggar." (HR Muslim, 4294) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Anugerah Kebaikan dan Dijauhkan dari Kejelekan 




"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan yang telah diminta oleh hamba-Mu dan Nabi- 
Mu Muhammad saw. Aku pun berlindung kepada-Mu dari kejelekan, sebagaimana hamba- 
Mu dan Nabi-Mu Muhammad saw. meminta perlindungan kepada-Mu." (Imam Nawawi 
(2009: 708) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Anbiya’, 21: 101 


M KOSAKATA MUKHTASAR AJ-TABARI 

4 > 


Orang-orang yang merasa bahagia dengan dijauhkan dari api neraka. Ali r.a. berkata dalam 
salah satu khutbahnya dengan membacakan ayat ini, di antara yang termasuk pada golongan 
ini adalah Utsman bin 'Affan r.a. 
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TERJEMAH 


331 im 


1 02. Mereka tidak mendengar bunyi de- 
sis (api neraka) dan mereka kekal da- 
lam (menikmati) semua yang mereka 
inginkan. 

103. Kejutan yang dahsyat tidak mem- 
buat mereka merasa sedih dan para 
malaikat akan menyambut mereka (de- 
ngan ucapan), "Inilah harimu yang te- 
lah dijanjikan kepadamu." 

104. (Ingatlah) pada hari langit Kami 
gulung seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas. Sebagaimana Kami 
telah memulai penciptaan pertama, be- 
gitulah Kami akan mengulanginya lagi. 
(Suatu) janji yang pasti Kami tepati; 
sungguh, Kami akan melaksanakannya. 

105. Dan sungguh, telah Kami tulis 
di dalam Zabur 538 setelah (tertulis) di 
dalam Az-Zikr ( Lauh Mahfuz), bahwa 
Bumi ini akan diwarisi oleh hamba- 
hamba-Ku yang saleh. 

106. Sungguh, (apa yang disebutkan) 
di dalam (Al-Qur'an) ini benar-benar 
menjadi petunjuk (yang lengkap) bagi 
orang-orang yang menyembah (Allah). 

107. Dan Kami tidak mengutus eng- 
kau (Muhammad) melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam. 

108. Katakanlah (Muhammad), "Sung- 
guh, apa yang diwahyukan kepadaku 
ialah bahwa Tuhanmu adalah Tuhan 
Yang Esa maka apakah kamu telah ber- 
serah diri (kepada-Nya)?" 

109. Maka jika mereka berpaling maka 
katakanlah (Muhammad), "Aku telah 
menyampaikan kepadamu (ajaran) yang 
sama (antara kita) dan aku tidak tahu 
apakah yang diancamkan kepadamu 
itu sudah dekat atau masih jauh." 

110. Sungguh, Dia (Allah) mengetahui 
perkataan (yang kamu ucapkan) dengan 
terang-terangan dan mengetahui (pu- 
la) apa yang kamu rahasiakan. 

111. Dan aku tidak tahu, boleh jadi hal 
itu cobaan bagi kamu dan kesenangan 
sampai waktu yang ditentukan. 

112. Dia (Muhammad) berkata, "Ya Tu- 
hanku, berilah keputusan dengan adil. 
Dan Tuhan kami Maha Pengasih, tem- 
pat memohon segala pertolongan atas 
semua yang kamu katakan." 

AL-HAJJ 

Surah ke-22 

Terdiri dari 78 ayat. Madaniyyah. 


■ MUNASABAH AYAT 

Orang yang Berhak Mewarisi Bumi 
Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. me- 
nerangkan keadaan orang-orang kafir 
dan orang-orang mukmin di akhirat. 
Pada ayat ini, Allah menerangkan bah- 
wa orang yang mewarisi dunia ialah 
orang-orang saleh yang sanggup meng- 
olahnya, mengambil manfaat, serta 
sanggup memimpin dan memerintah 
masyarakat. (QS Al-Anbiya’, 21: 105) 
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21. Al-Anbiya’ 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Anbiya' t 21: 105 

Bumi Diciptakan untuk Manusia 

Filsafat materialis menawarkan satu 
saja penjelasan untuk keteraturan 
dan keseimbangan yang ada di alam 
semesta: peristiwa kebetulan. Me- 
nurut klaim ini, seluruh alam semesta 
terbentuk melalui serangkaian pe- 
ristiwa kebetulan. 

Namun, jika kita meneliti alam 
semesta ini secara sekilas, kita meli- 
hat bahwa klaim ini sungguh tidak 
benar. Suatu kebetulan hanya akan 
menimbulkan kekacauan, padahal di 
alam semesta ini kita melihat keter- 
aturan di mana-mana. Keteraturan 
ini membuktikan kekuasaan Allah 
yang abadi, Yang menciptakan alam 
semesta dari ketiadaan lalu memberi- 
nya bentuk. 

Ketika menjelajahi alam semesta, 
kita menemukan banyak contoh ke- 
teraturan. Dunia yang kita tempati 
ini hanyalah salah satunya. Dengan 
segala keistimewaan yang ada pa- 
danya, Bumi diciptakan dengan 
keseimbangan yang luar biasa sta- 
bil, yang membuatnya cocok bagi 
berlangsungnya kehidupan makhluk 
hidup. 

Kecepatan rotasi Bumi pada sum- 
bunya merupakan kecepatan yang 
paling sesuai bagi makhluk hidup. 
Planet-planet lain dalam tata surya 
pun mengalami siang dan malam. 
Karena perbedaan waktu di planet 
lain jauh lebih besar dibandingkan 
dengan di Bumi, perbedaan antara 
suhu siang dan malam pun sangat 
tinggi. Hebatnya aktivitas angin di 
atmosfer planet lain tidak kita temu- 
kan di Bumi ini, suatu keistimewaan 
berkat rotasi planet Bumi yang 
seimbang. 

Kita dapat membuat daftar yang 
berisi ratusan keistimewaan sela- 
in yang telah disebutkan di atas. 
Walaupun demikian, semua contoh 
di atas pun sudah dapat menunjuk- 
kan suatu kenyataan: Bumi yang kita 
huni ini diciptakan secara khusus 
guna berlangsungnya kehidupan 
berbagai makhluk. Hal ini bukanlah 
hasil suatu kebetulan, melainkan 
keteraturan yang disengaja. 

Kesempurnaan keteraturan yang 
terdapat di alam semesta mem- 
bawa kita pada satu kesimpulan: 
adanya satu Pencipta yang memiliki 
kekuatan dan pengetahuan tak ter- 
batas, yaitu Allah, Yang Memiliki se- 
luruh dunia, dan menciptakan alam 
semesta. (Harun Yahya. Manusia dan 
Alam semesta , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dunia diwarisi hanya oleh orang yang sang- 
gup memperbaikinya, menggunakan berba- 
gai kekayaannya dan memanfaatkan segala 
apa yang ada di bagian luar serta bagian 
dalamnya. Barang siapa memiliki otak yang 
cemerlang dan pikiran yang bijaksana, dia 
akan memiliki dan menguasainya, memetik 
buahnya, serta mendapat petunjuk untuk 
menggali kekayaan yang dipendamnya. 

Kemudian, Allah menjelaskan bahwa ber- 
bagai syariat dan petunjuk yang diwahyu- 
kan-Nya kepada rasul sudah sangat cukup 
bagi orang yang mau mengambil pelajaran 
dari sunah-sunah Allah yang terdapat di da- 
lam alam sehingga dia dapat mengambil 


QS Al-Anbiya’, 21: 105 

daripadanya apa yang bermanfaat baginya 
dalam urusan agama atau dunianya sebab 
seluruh hukum syariat yang dibawa oleh 
wahyu adalah petunjuk dan peringatan jika 
memang mau memikirkannya. 

Pada ayat ini, dijelaskan bahwa Allah 
telah mencatat di sisi-Nya segala sesuatu 
dan telah menetapkan di dalam ilmu-Nya 
yang azali yang tidak mungkin terlupakan 
kemudian telah ditetapkan pula di dalam 
kitab-kitab samawi bahwa Bumi ini hanya 
akan dimakmurkan oleh para hamba- 
hamba-Nya yang memang pantas untuk 
memakmurkannya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 
2001:431-437) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, ^ Dan sungguh, telah Kami 
tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di da- 
lam Az-Zikr (Lauh Mahfuz)^ Said bin Jubair 
ditanya Amasy mengenai firman Allah ini 
maka ia berkata, "Yakni di dalam Zabur, 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an." Mujahid menu- 
turkan bahwa yang dimaksud Zabur adalah 
Al-Kitab. Ibnu Abbas, Asy-Sya'bi, Hasan, 
Qatadah, dan penafsir lainnya mengatakan, 
Zabur adalah kitab yang diturunkan Allah ke- 
pada Daud a. s. 

Adz-Dzikr adalah Injil. Zabur merupakan 
kitab setelah Adz-Dzikr. Adz-Dzikr adalah 
Ummul Kitab ( Lauh Mahfuzh) di sisi Allah. 


QS Al-Anbiya’, 21:105 

Zaid bin Aslam berpandangan bahwa kata 
Az-Zikr bermakna kitab yang pertama. Ats- 
Tsauri mengatakan, bahwa kata Az-Zikr 
bermakna Lauh Mahfuzh. 

Mujahid meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a. bahwa makna penggalan ayat -Bahwa 
Bumi ini akan diwarisi oleh hamba-hamba- 
Ku yang saleh- adalah tanah surga. Abui 
Aliyah, Mujahid, Said bin Jubair, Asy-Sya'bi, 
Qatadah, As-Saddi, Abu Shalih, Ar-Rabi' bin 
Anas, dan Ats-Tsauri menyuarakan pendapat 
senada dengan Ibnu Abbas r.a. (Al-Misbah 
Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
703-704) 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Anbiya ’, 21: 102 

Abu Hurairah r.a. berkata, "Orang-orang fakir datang kepada Rasulullah dan berkata, 'Para 
orang kaya mendapatkan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang lestari. Mereka shalat 
sebagaimana kami shalat. Mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa. Mereka mempunyai 
kelebihan harta yang dapat dipergunakan untuk haji dan umrah. Mereka berjuang. Mereka 
bersedekah.' Beliau bersabda, "Maukah aku katakan kepadamu sesuatu yang jika kamu mau 
mengambilnya, maka kamu akan menyusul orang yang mendahului kamu ? Bahkan, sese- 
orang sesudahmu tidak dapat menyusulmu. Kamu akan menjadi sebaik-baik orang di te- 
ngah-tengah mereka kecuali orang yang beramal sepertimu, yaitu kamu baca tasbih, tahmid, 
dan takbir setelah shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.” (HR Al Bukhari, 455) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Hendak tidur 


✓ z' ' 


"Dengan nama-Mu Ya Allah, aku hidup dan mati." (Imam Nawawi (2009: 28) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

< JyM > 

Seluruh kitab-kitab yang Allah turunkan 
pada nabi. 


Q5 Al-Anbiya’, 21: 105 
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Yang dimaksud Az-Zikr di sini adalah Ummul 
Kitab yang ada di samping Allah Swt. 
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22. Al-Hajj 


mmsm 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu; sungguh, guncangan (hari) 
Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang 
sangat besar. 

2. (Ingatlah) pada hari ketika kamu 
melihatnya (guncangan itu), semua pe- 
rempuan yang menyusui anaknya akan 
lalai terhadap anak yang disusuinya, 
dan setiap perempuan yang hamil akan 
keguguran kandungannya, dan kamu 
melihat manusia dalam keadaan ma- 
buk, padahal sebenarnya mereka tidak 
mabuk, tetapi azab Allah itu sangat 
keras. 

3. Dan di antara manusia ada yang 
berbantahan tentang Allah tanpa ilmu 
dan hanya mengikuti para setan yang 
sangat jahat, 

4. (tentang setan), telah ditetapkan 
bahwa siapa yang berkawan dengan 
dia maka dia akan menyesatkannya, 
dan membawanya ke azab neraka. 

5. Wahai manusia! Jika kamu meragu- 
kan (hari) Kebangkitan, maka sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan kamu 
dari tanah, kemudian dari setetes ma- 
ni, kemudian dari segumpal darah, ke- 
mudian dari segumpal daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna agar Kami jelaskan kepada 
kamu; dan Kami tetapkan dalam rahim 
menurut kehendak Kami sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Ka- 
mi keluarkan kamu sebagai bayi, kemu- 
dian (dengan berangsur-angsur) kamu 
sampai kepada usia dewasa, dan di an- 
tara kamu ada yang diwafatkan dan 
(ada pula) di antara kamu yang dikem- 
balikan sampai usia sangat tua (pikun), 
sehingga dia tidak mengetahui lagi 
sesuatu yang telah diketahuinya. Dan 
kamu lihat Bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air (hujan) 
di atasnya, hiduplah Bumi itu dan men- 
jadi subur dan menumbuhkan berba- 
gai jenis pasangan tetumbuhan yang 
indah. 

538. Semua kitab yang diturunkan Allah kepada 
nabi-nabi-Nya. Sebagian mufasir menyatakan 
bahwa "Zabur" ialah kitab yang diturunkan ke- 
pada Nabi Daud a.s., sedangkan Az-Zikr ialah 
kitab Taurat. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kedahsyatan Hari Kiamat 
Pada akhir ayat dalam surah Al-Anbiya’, 
Nabi Muhammad berdoa dan memo- 
hon agar Allah memberi keputusan yang 
benar dan adil serta menimpakan azab 
kepada orang musyrik. Pada ayat ini, 
Allah menjelaskan kejadian hari Kiamat 
dan mengingatkan manusia agar ber- 
takwa dan menjaga diri dari hal yang 
dilarang Allah karena kedatangan hari 
Kiamat itu sangat dahsyat dan mena- 
kutkan. (QS Al-Hajj, 22: 1-2) 
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22. Al-Hajj 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hajj , 22: 3 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abu Malik. Berkaitan dengan ayat 
ini, dia berkata bahwa ayat ini tu- 
run tentang An Nadir bin Harts yang 
mendebat tanpa berdasarkan ilmu. 
(Lubabun Nuqul : 1 34) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hajj, 22: 1-2 

Hari Kiamat 

"Wahai manusia! Bertakwalah ke- 
pada Tuhanmu; sungguh, guncang- 
an (hari) Kiamat itu adalah suatu (ke- 
jadian) yang sangat besar (Ingatlah) 
pada hari ketika kamu melihatnya 
(guncangan itu), semua perempuan 
yang menyusui anaknya akan lalai 
terhadap anak yang disusuinya, dan 
setiap perempuan yang hamil akan 
keguguran kandungannya, dan ka- 
mu melihat manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidak mabuk, tetapi azab Allah itu 
sangat keras." QS Al-Hajj, 22: 1-2 

Hanya Allah yang mengetahui 
tibanya hari Kiamat. Pengetahuan 
manusia terbatas pada apa yang di- 
sampaikan Al-Qur'an. Hari Kiamat 
akan datang secara tiba-tiba. Ber- 
awal dengan tiupan trompet (QS 
Al-Muddassir, 74: 8-10). Tatkala 

trompet ditiup, mereka yang tidak 
beriman akan dicekam ketakutan 
yang dahsyat. Gunung-gunung han- 
cur berhamburan (QS Al-Waqi‘ah, 
56: 5). Manusia ingat segala yang 
telah diusahakannya, dan api neraka 
ditampakkan bagi siapa saja yang 
melihat (QS An-Nazi‘at, 79: 34-36). 

Gunung batu, tanah, dan karang 
pun luluh laksana kayu tersisir (QS 
Al-Qari‘ah, 101: 5). Manusia melihat 
lautan meluap (QS Al-lnfitar, 82: 3) 
dan membara (QS At-Takwir, 81: 6). 
Langit mulai goyang, biru cerah war- 
na langit berubah menyerupai leleh- 
an perak (QS Al-Ma‘arij, 70: 8). Sega- 
la benda di langit tiba-tiba padam, 
matahari digulung (QS At-Takwir, 81 : 
1), bulan dibelah (QS Al-Qamar, 54: 
1), matahari dan bulan disatukan 
(QS Al-Qiyamah, 75: 9). Perempuan- 
perempuan hamil keguguran (QS Al- 
Muzzammil, 73: 1 7). Anak-anak men- 
jauh dari ibu-ibu mereka, istri-istri 
dari suami-suami, dan keluarga-ke- 
luarga saling menjauh (QS ‘Abasa, 
80: 33-37). (Harun Yahya, Memahami 
Allah melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini merupakan khitab (pembicaraan) 
yang ditujukan kepada para mukallaf (sub- 
jek hukum) yang ada ketika diturunkan juga 
kepada seluruh mukallaf yang akan datang 
hingga hari Kiamat, yaitu mereka diperin- 
tah untuk takut kepada siksa Allah dengan 
mengerjakan segala kewajiban yang dipe- 
rintahkan dan meninggalkan segala perkara 
yang dilarang untuk dilakukan. 

Kemudian, Allah mengemukakan alasan 
mengapa mereka diperintahkan untuk takut 


QS Al-Hajj, 22: 1-2 

kepada siksa-Nya, yaitu karena goncang- 
an yang terjadi ketika Kiamat adalah keja- 
dian yang sangat dahsyat dan bahaya yang 
sangat besar; tidak seorang pun mengetahui 
ukurannya kecuali Allah yang mengadakan- 
nya. Kemudian, Allah menyajikan beberapa 
pemandangan yang menakutkan pada hari 
itu, sebagaimana dijelaskan pada ayat 2 
surah ini. (Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 
446-458) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 
Swt., ^ Apabila Bumi diguncangkan dengan 
guncangan yang dahsyat, dan Bumi telah 
mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandung)nyafy. (QS Az-Zalzalah 99: 1-2) 

Beberapa ulama mengatakan bahwa ke- 
hancuran Bumi itu terjadi pada akhir usia 
dunia dan merupakan awal mula hari Kia- 
mat. Adapun Ibnu Jarir mengutip pernyataan 
Alqamah tentang firman Allah, Guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang 
sangat besar- mengatakan bahwa guncang- 
an itu terjadi sebelum hari Kiamat, semen- 
tara para ulama yang lain mengatakan, keja- 
dian itu berupa teror, kengerian, keguncang- 
an, dan kekacauan yang ditampilkan pada 
hari Kiamat setelah manusia dibangkitkan 
dari kubur. Ibnu Jarir lebih condong dengan 

■ HADIS SAHIH QS Al-Hajj, 22: 1 

Aisyah r.a. berkata, 'Apabila Rasulullah saw. menyuruh mereka, beliau menyuruh untuk 
beramal sesuai dengan kemampuan." Mereka berkata, "Sesungguhnya kami tidak seperti 
keadaan engkau, wahai Rasulullah, karena Allah telah mengampuni engkau terhadap dosa 
yang terdahulu dan kemudian. Lalu, beliau marah hingga kemarahan itu diketahui (tampak) 
di wajah beliau. Kemudian, beliau bersabda, 'Sesungguhnya orang yang paling takwa dan 
paling kenal tentang Allah dari kamu sekalian adalah saya." (HR Al Bukhari, 1 6) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Bangun Tidur 


QS Al-Hajj, 22: 1-2 

pendapat terakhir ini dengan mendasarkan- 
nya pada dalil berikut ini. 

Hadits yang diriwayatkan Imran bin 
Hushain, surah Al-Hajj ayat 1-2 diturunkan 
ketika Rasulullah saw. berada dalam suatu 
perjalanan. Rasulullah bersabda kepada pa- 
ra sahabat, " Tahukah kalian pada hari apa 
peristiwa itu akan terjadi ?" Para sahabat 
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui." Rasulullah bersabda, "Itu- 
lah hari di mana Allah berkata kepada Adam, 
'Kirimlah utusan ke neraka. ' Adam bertanya, 
'Wahai Tuhanku, siapa yang akan dikirim ke 
neraka?' Allah menjawab, 'Ada 999 orang 
yang masuk ke neraka dan hanya satu orang 
yang masuk ke surga.'" Kaum muslimin pun 
menangis tersedu-sedu. ( Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 704-706). 


'/yl ji 3 i; b&u <^jJi iuJi 


"Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami setelah (sebelumnya) mematikan kami. Ha- 
nya kepada-Nya kita akan dikembalikan pada hari Kebangkitan nanti. " (Imam Nawawi (2009: 
28) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Hajj, 22: 1-2 


Yaitu yang menjadi tanda-tanda kedatangannya sebagai permulaan sebelum terjadinya 
Kiamat yang hakiki. 

i > 

Dilupakan dan ditinggalkan. 
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■333 rrr 


6. Yang demikian itu karena sungguh, 
Allah, Dialah yang hak, dan sungguh. 
Dialah yang menghidupkan segala yang 
telah mati, dan sungguh, Dia Mahakua- 
sa atas segala sesuatu, 

7. dan sungguh, (hari) Kiamat itu pasti 
datang, tidak ada keraguan padanya; 
dan sungguh, Allah akan membangkit- 
kan siapa pun yang di dalam kubur. 

8. Dan di antara manusia ada yang ber- 
bantahan tentang Allah tanpa ilmu, 
tanpa petunjuk, dan tanpa kitab (wah- 
yu) yang memberi penerangan, 

9. sambil memalingkan lambungnya 
(dengan congkak) untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Dia mendapat 
kehinaan di dunia dan pada hari Kia- 
mat Kami berikan kepadanya rasa azab 
neraka yang membakar. 

10. (Akan dikatakan kepadanya), "Itu 
karena perbuatan yang dilakukan da- 
hulu oleh kedua tanganmu, dan Allah 
sekali-kali tidak menzalimi hamba-ham- 
ba-Nya." 

11. Dan di antara manusia ada yang 
menyembah Allah hanya di tepi 539 ma- 
ka jika dia memperoleh kebajikan, dia 
merasa puas dan jika dia ditimpa suatu 
cobaan, dia berbalik ke belakang. 540 Dia 
rugi di dunia dan di akhirat. Itulah ke- 
rugian yang nyata. 

12. Dia menyeru kepada selain Allah 
sesuatu yang tidak dapat mendatang- 
kan bencana dan tidak (pula) memberi 
manfaat kepadanya. Itulah kesesatan 
yang jauh. 

13. Dia menyeru kepada sesuatu yang 
(sebenarnya) bencananya lebih dekat 
daripada manfaatnya. Sungguh, itu se- 
buruk-buruk penolong dan sejahat-ja- 
hat kawan. 

14. (Sungguh), Allah akan memasukkan 
orang-orang yang beriman dan menger- 
jakan kebajikan ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Sungguh, Allah berbuat apa 
yang Dia kehendaki. 

15. Barang siapa menyangka bahwa 
Allah tidak akan menolongnya (Mu- 
hammad) di dunia dan di akhirat, ma- 
ka hendaklah dia merentangkan tali ke 
langit-langit, 541 lalu menggantung (di- 
ri), kemudian pikirkanlah apakah tipu 
dayanya itu dapat melenyapkan apa 
yang menyakitkan hatinya. 

539. Tidak dengan penuh keyakinan. 

540. Kembali kafir lagi. 

541. Kata sama' di sini diartikan dengan langit-la- 
ngit (loteng rumah). Kalau sama' diartikan dengan 
langit (arti biasa), maka terjemahannya menjadi: 
kalau musuh Muhammad saw. marah karena dia 
mendapat pertolongan dari langit, biarlah mereka 
membentangkan tali ke langit, dan lihatlah, dapat- 
kah mereka memutuskan pertolongan itu dengan 
cara tersebut? Dengan kata lain, bodoh sekali me- 
reka jika mengira mereka dapat memutuskan per- 
tolongan Allah dengan cara yang picik itu. 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

- Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ (' * • Idgam 
: Izhar, tjj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), j - ; v V.. : Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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QS Al-Hajj, 22: 7 

jhnya akan datang 
Allah tidak seberat 
mengadakan suatu 


M ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hajj, 22: 11 

Imam Al Bukhari meriwayatkan da- 
ri Ibnu Abbas, dia berkata, "Pernah 
ada seorang laki-laki yang sampai 
di Madinah. Dia berkata jika istrinya 
melahirkan anak laki-laki dan kuda- 
nya bertambah, agama Muhammad 
ini adalah baik. Namun, jika istrinya 
melahirkan anak perempuan dan 
kudanya tidak bertambah, agama 
Muhammad ini adalah jelek. Kemu- 
dian, Allah menurunkan ayat ini." 
{Lu babu n Nuqul\ 1 34) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hajj, 22: 8 

Saling Berdebat Menyebabkan 
Hilangnya Kekuatan 

"Dan di antara manusia ada yang ber- 
bantahan tentang Allah tanpa ilmu, 
tanpa petunjuk, dan tanpa kitab 
(wahyu) yang memberi penerangan" 
(QS Al-Hajj, 22: 8) 

Salah satu rahasia penting dari 
Allah yang diungkapkan kepada 
orang-orang beriman adalah supaya 
tidak berdebat. Jika saling berdebat, 
kekuatan mereka akan hilang dan 
hati mereka akan menjadi lemah. 
(QS Al-Anfal, 8: 46) 

Akhlak qur'ani bercirikan keren- 
dahan hati. Orang-orang yang ber- 
pegang pada nilai-nilai akhlak dalam 
Al-Qur'an menghindari pertengkar- 
an, mencari jalan keluar dari masa- 
lah, memberikan kemudahan kepa- 
da orang, dan tidak menunjukkan 
ketamakan. Tanpa berpegang pada 
akhlak qur'ani, pertikaian dan kon- 
flik tidak dapat dielakkan. 

Orang-orang yang beriman ha- 
rus saling mencintai satu sama lain, 
berkorban dan mempererat kesetia- 
kawanan dan kerja sama di antara 
mereka. Saling berdebat dapat me- 
ngurangi kekuatan, sedangkan kerja 
sama dapat meningkatkan kekuat- 
an. Dalam ayat lainnya, Allah telah 
mengungkapkan rahasia bahwa jika 
orang-orang beriman tidak menjadi 
teman dan pelindung satu sama 
lain, akan terjadi kekacauan dan 
kerusakan besar di muka Bumi. 
(Lihat QS Al-Anfal, 8: 73; Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Setelah menyajikan keadaan orang-orang 
yang sesat, bertaklid, dan mengikuti orang- 
orang yang kafir dan berbuat kemaksiatan, 
dalam rangkaian ayat-ayat ini (8-10) Allah 
menceritakan keadaan para penyeru kese- 
satan di antara orang-orang kafir dan para 
pelaku bid'ah. 

Sedangkan pada ayat 8 dijelaskan ten- 
tang orang yang membantah tanpa akal 
sehat dan tanpa rujukan yang jelas, yaitu 
membantah tentang bertauhid terhadap 
Allah dan pengakuan terhadap uluhiyyah- 
Nya tanpa pengetahuan tentang apa yang 


QS Al-Hajj, 22: 8-10 

dibantahnya, tanpa bukti atas apa yang 
dikatakannya, dan tanpa wahyu dari Allah 
yang menerangi hujjahnya. Tetapi, dia me- 
ngatakan kejahilannya itu berdasarkan pra- 
sangka saja. Intinya, dia membantah tanpa 
didasarkan atas akal sehat dan rujukan yang 
jelas, tetapi hanya mengikuti pendapat dan 
hawa nafsu. 

Pada ayat selanjutnya, Allah menjelaskan 
akibat perbuatan orang yang membantah 
itu, dan siksaan yang disediakan untuknya di 
dunia dan akhirat. {Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 
2001: 468) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Di dalam ayat ini sifat para pemimpin orang- 
orang kafir. Maksud dari potongan ayat, 

—Dan di antara manusia ada yang berbantah- 
an tentang Allah tanpa ilmu, tanpa petun- 
juk dan tanpa kitab (wahyu) yang memberi 
penerangan— adalah mereka saling berban- 
tahan tanpa didasari akal sehat ataupun dalil 
sahih. Mereka hanya mendasarkan pendapat 
mereka atas hawa nafsu dan akal pikiran tak 
sehat. 

Ibnu Abbas dan beberapa ulama yang 
lain menafsirkan arti lafazh — Sambil mema- 
lingkan lambungnya (dengan congkak)— 
dengan mengatakan bahwa mereka terlalu 
sombong mengakui ajakan orang lain yang 
lebih baik. Adapun Qatadah, Mujahid, dan 
Malik mengutip perkataan Zaid bin Aslam 
menafsirkan arti lafazh itu bahwa mereka 
membusungkan dada demi berpaling dari 
ajakan yang ditujukan kepada mereka; me- 
reka menganggap diri mereka lebih baik 
daripada orang yang mengajak mereka. 

Firman Allah, -Untuk menyesatkan ma- 
nusia dari jalan Allah— barangkali maksudnya 
adalah orang-orang yang memalingkan wa- 

■ HADIS SAHIH 

Dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah bersabda, 
seorang lelaki besar gemuk pada hari Kiamat yang berat amalnya di sisi 
sayap seekor nyamuk sekalipun. Bacalah oleh kalian, 'Maka Kami tidak 
penilaian bagi amalan mereka pada hari Kiamat. 1 " (HR Muslim, 4991) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Lain Ketika Bangun Tidur 

d / jj ’J (jil J ^J J ^ xL>Ji 

Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan ruhku, yang telah memberikan kesehatan 
pada tubuhku, dan mengizinkan diriku untuk berzikir kepada-Nya. (Imam Nawawi (2009: 28) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Hajj, 22: 8-10 

jahnya (karena sombong) termasuk orang- 
orang yang mengingkari ajaran Allah, atau 
barangkali maksudnya adalah orang-orang 
itu memang diciptakan di antara orang- 
orang yang sesat dari jalan Allah. 

Maksud dari potongan ayat, -Dia menda- 
pat kehinaan di dunia— adalah bahwa orang- 
orang yang berbantahan tanpa ilmu itu akan 
hidup dengan hina dina selama di dunia, 
sebagaimana jika mereka menyombongkan 
diri dari ayat-ayat Allah maka akan menemui 
Allah dalam keadaan tercela dan bahkan bisa 
jadi juga memperoleh siksa setimpal dari-Nya 
sebelum tiba hari akhirat. 

Firman Allah, -Dan pada hari Kiamat Ka- 
mi berikan kepadanya rasa azab neraka yang 
membakar. (Akan dikatakan kepadanya), 'Itu 
karena perbuatan yang dilakukan dahulu 
oleh kedua tanganmu— merupakan sindiran 
tajam untuk mereka, kemudian dilanjutkan 
dengan firma n-Nya, —Dan Allah sekali-kali 
tidak menzalimi hamba-hamba-Nya— yang 
sama artinya dengan ayat-ayat-Nya {Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
1999: 707). 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Tidak juga berdasar pada kitab yang terang hujjahnya. 


05 Al-Hajj, 22: 8 
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16. Dan demikianlah Kami telah menu- 
runkannya (Al-Qur'an) yang merupakan 
ayat-ayat yang nyata; sesungguhnya 
Allah memberikan petunjuk kepada si- 
apa yang Dia kehendaki. 

17. Sesungguhnya orang-orang beriman, 
orang Yahudi, orang Sabi'in, orang Nas- 
rani, orang Majusi, dan orang musyrik, 
Allah pasti memberi keputusan di anta- 
ra mereka pada hari Kiamat. Sungguh, 
Allah menjadi saksi atas segala sesuatu. 

18. Tidakkah engkau tahu bahwa siapa 
yang ada di langit dan siapa yang ada 
di Bumi bersujud kepada Allah, juga 
matahari, bulan, bintang, gunung-gu- 
nung, pohon-pohon, hewan-hewan yang 
melata, dan banyak di antara manusia? 
Tetapi banyak (manusia) yang pantas 
mendapatkan azab. Barang siapa dihi- 
nakan Allah, tidak seorang pun yang 
akan memuliakannya. Sungguh, Allah 
berbuat apa saja yang Dia kehendaki. 

19. Inilah dua golongan (golongan muk- 
min dan kafir) yang bertengkar, mereka 
bertengkar mengenai Tuhan mereka. 
Maka bagi orang kafir akan dibuatkan 
pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk 
mereka. Ke atas kepala mereka akan 
disiramkan air yang mendidih. 

20. Dengan (air mendidih) itu akan di- 
hancurluluhkan apa yang ada dalam 
perut dan kulit mereka. 

21. Dan (azab) untuk mereka cambuk- 
cambuk dari besi. 

22. Setiap kali mereka hendak keluar 
darinya (neraka) karena tersiksa, me- 
reka dikembalikan (lagi) ke dalamnya. 
(Kepada mereka dikatakan), "Rasakan- 
lah azab yang membakar ini!" 

23. Sungguh, Allah akan memasukkan 
orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan ke dalam surga-sur- 
ga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Di sana mereka diberi perhiasan 
gelang-gelang emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka dari sutra. 

■ MUNASABAH AYAT 

Pakaian dari Api yang Disediakan 
bagi Orang Kafir 

Pada ayat-ayat yang lalu disebutkan 
enam macam golongan manusia, ma- 
sing-masing golongan mempunyai ke- 
percayaan yang berlainan. Terhadap 
golongan-golongan itu Allahakan mem- 
beri keputusan pada hari Kiamat, mana 
golongan yang benar dan mengikuti 
agama Allah dan mana golongan yang 
menyimpang dari agama Allah. Pada 
ayat ini diterangkan bahwa pada haki- 
katnya keenam golongan itu dapat di- 
bagi menjadi dua golongan saja, yaitu 
golongan yang kafir dan ingkar kepada 
Allah akan diazab dan golongan yang 
mukmin dan tunduk serta patuh kepa- 
da-Nya akan mendapat ganjaran pahala 
di sisi-Nya. (QS Al-Hajj, 22: 19) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hajj, 22: 19 

Diriwayatkan Al Bukhari, Muslim, 
dan yang lainnya dari Abu Dzar, se- 
nada dengan Al Hakim dari Ali bin 
Abi Thalib bahwasanya ayat ini tu- 
run mengenai dua pasukan mukmin 
dan kafir pada Perang Badar. Dalam 
peperangan yang sengit itu, terja- 
di pertempuran yang keras antara 
Hamzah, Ubaidah bin Harits, dan Ali 
dengan Utbah bin Rabi'ah, Syaibah 
bin Rabi'ah, dan Al Walid bin Utbah 
dari golongan kafir. Maka dari itu, 
turunlah ayat 19 ini sampai ayat 22. 
(Lubabun NuqOI : 1 34) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hajj, 22: 19 

Orang-Orang Beriman dan 
Orang-Orang Kafir 

Salah satu rahasia yang diungkapkan 
Allah dalam Al-Qur'an adalah bahwa 
keimanan dan kekufuran tecermin di 
wajah dan kulit manusia. (QS Asy- 
Syu'ara’, 26: 45; QS Yunus, 10: 26- 
27) 

Sebagaimana dinyatakan dalam 
ayat-ayat tersebut, wajah orang- 
orang kafir diliputi oleh kehinaan. 
Sebaliknya, wajah orang-orang ber- 
iman bercahaya. Allah menyatakan 
bahwa mereka dikenal karena ada- 
nya bekas sujud pada wajah mereka. 
(QS Al-Fath, 48: 29) 

Dalam ayat-ayat lainnya, Allah 
memberitahukan bahwa orang- 
orang kafir dan orang-orang yang 
berdosa dikenali dari wajah mereka 
(QS Ar-Rahman, 55: 41; QS Muham- 
mad, 47: 30) 

Keajaiban dan rahasia penting 
yang diungkapkan dalam Al-Qur'an 
adalah adanya perubahan fisik yang 
terjadi pada wajah seseorang. Hal 
itu bergantung pada keimanan dan 
dosa seseorang. Keadaan rohani 
menghasilkan pengaruh fisik pada 
tubuh, sekalipun bentuknya tetap 
sama, tetapi ekspresi wajah dapat 
berubah, yakni wajahnya diliputi 
kegelapan atau cahaya. Jika Allah 
menghendaki, orang yang beriman 
dapat membedakan hal ini. (Harun 
Yahya, Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah Swt. me- 
nyebutkan enam golongan dan menjelas- 
kan bahwa Dia akan mengambil keputusan 
di antara mereka karena Dia Mahatahu 
tentang segala ihwal, perbuatan, dan 
perkataan mereka. Pada rangkaian ayat- 
ayat ini (19-24), Allah menampilkan dua 
golongan yang berselisih, menentukan objek 
perselisihannya, dan menjelaskan kesudahan 
dari dua golongan itu, berupa kehinaan dan 
kemuliaan, azab dan kenikmatan. 

Sementara pada ayat ini dijelaskan bah- 
wa para pemeluk agama dari keenam agama 
itu terbagi menjadi dua golongan: golongan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Abu Dzar mengatakan bahwa dirinya berani 
bersumpah bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Hamzah beserta dua sahabatnya dan Atabah 
berserta dua sahabatnya yang bertempur sa- 
tu lawan satu dalam Perang Badar. 

Ibnu Abi Najih mengutip pernyataan Mu- 
jahid tentang ayat ini, "Seperti orang muk- 
min dan orang kafir yang bertengkar pada 
hari Kebangkitan." Mujahid dan Atha berkata 
tentang ayat ini, "Maksud dari dua golongan 
dalam ayat ini adalah kaum mukmin dan 
kaum kafir." Perkataan Mujahid dan Atha 
ini lebih umum sehingga dapat mencakup 
(membenarkan) semua riwayat tentang As- 
babun Nuzul ayat ini, termasuk riwayat yang 


QS Al-Hajj, 22: 19 

mukmin kafir dan golongan kafir, yaitu para 
pemeluk lima agama terdahulu. Mereka sa- 
ling bertengkar tentang agama Allah. 

Selanjutnya, Allah menerangkan kesudahan 
setiap golongan dan balasan yang diterimanya 
setelah Allah mengambil keputusan di antara 
mereka. Di antara balasan yang diterima 
oleh golongan kafir adalah disediakannya 
api neraka yang meliputi mereka seakan api 
itu adalah pakaian yang ditetapkan sesuai 
dengan ukuran tubuh mereka masing- 
masing. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 
489-496) 

QS Al-Hajj, 22: 19 

dilatarbelakangi kisah dalam Perang Badar. 

Maksud ayat, iMaka bagi orang kafir 
akan dibuatkan pakaian-pakaian dari api (ne- 
raka) untuk mereka )> adalah bahwa po- 
tongan-potongan api akan dililitkan ke tu- 
buh mereka. Sa'id bin Jubair mengatakan 
bahwa maksudnya adalah kuningan yang 
merupakan logam yang paling mudah panas 
saat dimasukkan ke dalam api. 

Maksud potongan ayat, 4 Ke atas kepala 
mereka akan disiramkan air yang mendidih ^ 
adalah dengan air yang paling mendidih, 
air itu akan meluluhlantakkan apa yang ada 
dalam perut dan kulit mereka. {Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 709) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hajj, 22: 1 8 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari Kiamat, hendaklah dia berbicara yang baik atau diam. Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari Kiamat, hendaklah dia memuliakan tetangganya. 
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Kiamat, hendaklah dia memuliakan 
tamunya." (HR Muslim, 67) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memakai Pakaian Baru 

? ^ s> 's s }' '' 2^ ' s Ji s ' ' ' s'''' 'i ^ s 

4-cO 4J ^ ^ l) j) *Xoj>cJl 

" Segala puji bagi Allah yang telah memberi pakaian ini dan menganugerahkannya tanpa 
usaha dan upaya diriku." (Imam Nawawi (2009: 31) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 t 

Setiap kelompok di antara mereka mengaku 
bahwa dia adalah yang paling baik dan uta- 
ma agamanya. Ayat ini turun berkaitan de- 
ngan Hamzah, Ali, dan Ubaidah bin Al Harits 
sebagai para sahabat Rasulullah saw. dan 
berkaitan dengan 'Utbah, Syaibah, dan Al 
Walid bin 'Utbah yang berada di pihak kaum 
musyrikin pada Perang Badar, ketika mereka 
saling berhadapan berduel satu sama lain. 


QS Al-Hajj, 22: 19 

4 \JjA S U ^ 

Yaitu mereka yang bermusuhan. Namun 
yang dimaksud adalah kelompok kafir yang 
memusuhi kaum mukminin dan memerangi 
agamanya. 




Air yang mendidih yang akan dituangkan ke 
dalam tenggorokannya sehingga memporak- 
porandakan usus-usus yang ada di perutnya 
sampai ke kedua mata kakinya kemudian ia 
dikembalikan seperti keadaannya semula. 



666 


22. Al-Hajj 


'3351 m 


X. • . • / * . • - 


24. Dan mereka diberi petunjuk kepada 
ucapan-ucapan yang baik dan diberi pe- 
tunjuk (pula) kepada jalan (Allah) yang 
terpuji. 

25. Sungguh, orang-orang kafir dan 
yang menghalangi (manusia) dari ja- 
lan Allah dan dari masjidilharam yang 
telah Kami jadikan terbuka untuk se- 
mua manusia, baik yang bermukim di 
sana maupun yang datang dari luar 
dan siapa saja yang bermaksud mela- 
kukan kejahatan secara zalim di dalam- 
nya, niscaya akan Kami rasakan kepada- 
nya siksa yang pedih. 

26. Dan (ingatlah), ketika Kami tempat- 
kan Ibrahim di tempat Baitullah (de- 
ngan mengatakan), "Janganlah engkau 
menyekutukan Aku dengan apa pun 
dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang- 
orang yang tawaf, dan orang yang 
beribadah dan orang yang rukuk dan 
sujud. 

27. Dan serulah manusia untuk menger- 
jakan haji, niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki, atau 
mengendarai setiap unta yang kurus, 
mereka datang dari segenap penjuru 
yang jauh, 

28. agar mereka menyaksikan berba- 
gai manfaat untuk mereka dan agar 
mereka menyebut nama Allah pada 
beberapa hari yang telah ditentukan 542 
atas rezeki yang Dia berikan kepada 
mereka berupa hewan ternak. Maka 
makanlah sebagian darinya dan (seba- 
gian lagi) berikanlah untuk dimakan 
orang-orang yang sengsara dan fakir. 

29. Kemudian, hendaklah mereka meng- 
hilangkan kotoran 543 (yang ada di ba- 
dan) mereka, menyempurnakan nazar- 
nazar mereka, dan melakukan tawaf se- 
keliling rumah tua (Baitullah). 

30. Demikianlah (perintah Allah). Dan 
barang siapa mengagungkan apa yang 
terhormat di sisi Allah ( hurumat ), 544 
maka itu lebih baik baginya di sisi Tu- 
hannya. Dan dihalalkan bagi kamu se- 
mua hewan ternak kecuali yang dite- 
rangkan kepadamu (keharamannya), 
maka jauhilah (penyembahan) berhala- 
berhala yang najis itu dan jauhilah per- 
kataan dusta. 

542. Hari Raya Haji dan hari Tasyriq, yaitu tanggal 
10, 11, 12, dan 13 Zulhijah. 

543. Yang dimaksud dengan "menghilangkan ko- 
toran" di sini ialah memotong rambut, memo- 
tong kuku, dan sebagainya. 

544. Arti yang terhormat (hurumat) pada ayat ini 
ialah bulan haram (Muharam, Rajab, Zulkaidah, 
Zulhijah), tanah haram, dan maqam Ibrahim. 

■ MUNASABAH AYAT 
Kemuliaan Masjidilharam 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah mene- 
rangkan golongan mukmin dan golong- 
an kafir yang saling bermusuhan dan 
berbantahan yang pada hari Kiamat 
nanti akan Allah balas semuanya. Pada 
ayat-ayat ini, Allah menerangkan bah- 
wa jika orang-orang musyrik Mekah 
menghalang-halangi kaum muslimin 
masuk Islam dan beribadah di masjidil- 
haram, Allah akan menghukum mereka 
dengan siksa yang pedih. (QS Al-Hajj, 
22 : 25 ) 
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22. Al-Hajj 



■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Hajj, 22: 25 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah 
saw. pernah mengutus Abdullah 
bin Anis bersama dua orang laki-la- 
ki yang salah satunya berasal dari 
kaum muhajirin dan yang lainnya 
dari kaum ansar. Mereka kemudian 
saling berbangga dengan nasab dan 
keturunan masing-masing. Seketika 
itu, Abdullah bin Anis marah dan 
membunuh laki-laki ansar itu. Dia 
kemudian murtad dan lari ke Mekah. 
Ayat ini pun turun mengenai dia." 
(Lubabun Nuqul : 135) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Hajj, 22: 25 

Penyerbuan Ka'bah dan 
Pertumpahan Darah 

"Orang-orang akan menunaikan iba- 
dah haji tanpa seorang imam yang 
memimpin mereka. Peperangan 
besar akan pecah ketika sampai ke 
Mina dan mereka dilempari seperti 
anjing dilempari dan suku-suku sa- 
ling menyerang satu dengan lain- 
nya. Perselisihan ini meluas sehing- 
ga kedua kaki terkubur di genangan 
darah." {Al-Muttaqi Al Hindi, Al-Bur- 
han f i Alamat Al Mahdi Akhir Al Za- 
man, 35) 

Pada tahun 1979, sebuah pem- 
bantaian yang sangat mirip dengan 
ini terjadi selama penyerbuan Ka'- 
bah, yang terjadi selama bulan haji. 
Yang sangat menarik, karena penyer- 
buan ini terjadi pada permulaan pe- 
riode selama itu tanda-tanda mun- 
culnya Al Mahdi, yaitu hari pertama 
1400 Hijriah (21 November 1979). 

Hadits-hadits ini juga menye- 
butkan pertumpahan darah dan 
pembantaian. Pembunuhan atas 
30 orang selama bentrokan antara 
tentara Arab Saudi dan para militan 
yang melakukan penyerangan sela- 
ma penyerbuan itu memperkuat ke- 
benaran bagian lain dari hadits ini. 

Tujuh tahun kemudian, sebuah 
peristiwa berdarah terjadi pula se- 
lama bulan haji. Sebanyak 402 ja- 
maah haji yang melakukan demons- 
trasi terbunuh. Baik tentara Arab 
Saudi maupun jamaah haji Iran te- 
lah melakukan dosa besar karena 
mereka saling membunuh. Insiden 
berdarah ini mempunyai kesesuai- 
an yang tinggi dengan peristiwa 
yang dijelaskan dalam hadits ini. 
Insiden selama tahun 1407 H sebe- 
narnya terjadi dekat Ka'bah, bukan di 
dalamnya. Insiden ini berbeda dengan 
peristiwa tahun 1400 H. (Harun Yahya. 
Hari Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Setelah menerangkan kesudahan tiap golo- 
ngan mukmin dan kafir, Allah menjelaskan 
keagungan Baitullah dan mengingkari peng- 
halangan orang-orang kafir terhadap kaum 
mukmin dari menunaikan ibadah haji di 
dalamnya, serta pengakuan mereka bahwa 
mereka adalah para pengurusnya. 

Pada ayat ini, dijelaskan bahwa Allah 
mengancam orang-orang kafir yang meng- 
halang-halangi manusia dari berziarah ke 
masjidilharam dengan azab yang menyakiti 
mereka pada hari Kiamat. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat, 4 Sungguh , orang-orang kafir dan 
yang menghalangi (manusia) dari jalan Allah 
dan dari masjidilharam - Allah menjelas- 
kan salah satu sifat orang kafir, yaitu selalu 
menghalangi orang lain yang ingin memasu- 
ki masjidilharam. Orang lain di sini maksud- 
nya adalah orang-orang mukmin yang sebe- 
narnya jelas lebih berhak memasuki masjidil- 
haram. 

Ayat ini sama dengan firman Allah yang 
lain, ^(Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tenteram — 
(QS Ar-Ra‘d, 13: 28) Dalam ayat ini, Allah 
menjelaskan di antara sifat orang mukmin, 
yaitu selalu mengingat Allah sehingga hati 
mereka senantiasa tenteram. 

Maksud potongan ayat, —Yang telah 
Kami jadikan terbuka untuk semua manusia, 


Q5 Al-Hajj, 22: 25 

Diriwayatkan dari Ibnu Abas bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Suf- 
yan bin Harb dan yang lainnya ketika pada 
tahun Hudaibiyyah mengahalangi Rasulullah 
saw. dan para sahabatnya dari berziarah ke 
masjidilharam. Rasulullah saw. tidak suka 
untuk memerangi mereka, karena ketika itu 
beliau sedang berihram. Kemudian, mereka 
mengadakan perdamaian bersama beliau 
untuk kembali pada tahun berikutnya. (Tafsir 
At-Tabari, Jilid XVI, 2001 : 500-51 1) 


QS Al-Hajj, 22: 25 

baik yang bermukim di sana maupun yang 
datang dari luar- adalah bahwa orang- 
orang kafir selalu mencegah kelompok lain 
yang ingin memasuki masjidilharam, pada- 
hal Allah dengan tegas menyatakan bahwa 
masjidilharam dapat dimanfaatkan oleh 
siapa pun, tanpa perbedaan di antara me- 
reka, baik penduduk Mekah maupun pen- 
datang dari luar kota atau luar negeri. Karena 
itu, semua manusia memiliki hak yang sama 
untuk menempati tanah Mekah. 

Maksud dari ayat, —Dan siapa saja yang 
bermaksud melakukan kejahatan- adalah 
barang siapa memiliki niat berbuat kejahatan 
di Tanah Suci. Adapun maksud potongan ayat, 
—Secara zalim — adalah memiliki niat secara 
sengaja untuk berbuat maksiat. (Al-Misbah 
Al-Munir fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
710-711) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hajj, 22: 25 

Hadits riwayat Aisyah r.a. bahwa pada suatu malam Rasulullah saw. shalat di masjid, lalu 
datang beberapa orang ikut shalat bersama beliau. Kemudian, pada malam selanjutnya ma- 
nusia semakin banyak yang ikut shalat bersama beliau. Kemudian, pada malam yang ketiga 
atau keempat banyak sekali orang yang berkumpul menunggu Rasulullah saw., tetapi Rasu- 
lullah saw. tidak keluar menemui mereka. Pada pagi harinya, beliau bersabda, "Aku melihat 
apa yang kalian lakukan. Sebenarnya, tidak ada yang menghalangi aku untuk keluar shalat 
bersama kalian kecuali karena aku khawatir kalau hal ini akan diwajibkan atas kalian . " Perawi 
mengatakan, "Itu terjadi pada bulan Ramadhan." (HR Muslim, 1270) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Masuk Rumah 


y ^ ^ ^ ^ N i 9 s ' * s ' ^s. 's # }* 
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J 

"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu sebaik-baik jalan masuk dan sebaik-baik jalan keluar. 
Dengan menyebut nama Allah, kami masuk. Dengan menyebut nama Allah, kami keluar. 
Hanya kepada Allah, Tuhan kami, kami berserah diri." (Imam Nawawi (2009: 38) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Dan juga dilarang menghalangi orang-orang 
untuk memasuki Masjidilharam karena 
Masjidilharam dijadikan Allah untuk manu- 
sia seluruhnya yang hendak menyembah dan 
melakukan ketaatan di dalamnya. 


QS Al-Hajj, 22: 25 






Baik bagi yang mukim maupun para pen- 
datang, tidak ada seorang pun yang mera- 
sa lebih berhak terhadap Masjidilharam 
daripada yang lain terkecuali orang yang 
telah terlebih dulu sampai di tempat itu. 
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31. (Beribadahlah) dengan ikhlas kepa- 
da Allah tanpa menyekutukan-Nya. Ba- 
rang siapa menyekutukan Allah maka 
seakan-akan dia jatuh dari langit lalu 
disambar oleh burung atau diterbang- 
kan angin ke tempat yang jauh. 

32. Demikianlah (perintah Allah). Dan 
barang siapa mengagungkan syiar-syiar 
Allah 545 maka sesungguhnya hal itu 
timbul dari ketakwaan hati. 

33. Bagi kamu padanya (hewan had- 
yu ) 546 ada beberapa manfaat 547 sampai 
waktu yang ditentukan kemudian tem- 
pat penyembelihannya adalah di sekitar 
Baitul Atiq (Baitullah). 

34. Dan bagi setiap umat telah Kami 
syariatkan penyembelihan (kurban) agar 
mereka menyebut nama Allah atas re- 
zeki yang dikaruniakan Allah kepada 
mereka berupa hewan ternak. Maka 
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, 
karena itu berserah dirilah kamu kepa- 
da-Nya. Dan sampaikanlah (Muhammad) 
kabar gembira kepada orang-orang yang 
tunduk patuh (kepada Allah), 

35. (yaitu) orang-orang yang apabila 
disebut nama Allah hati mereka ber- 
getar, orang yang sabar atas apa yang 
menimpa mereka, dan orang yang me- 
laksanakan shalat, dan orangyang meng- 
infakkan sebagian rezeki yang Kami ka- 
runiakan kepada mereka. 

36. Dan unta-unta itu Kami jadikan un- 
tukmu bagian dari syiar agama Allah, 
kamu banyak memperoleh kebaikan 
padanya. Maka sebutlah nama Allah 
(ketika kamu akan menyembelihnya) da- 
lam keadaan berdiri 548 (dan kaki-kaki 
telah terikat). Kemudian apabila telah 
rebah (mati) maka makanlah sebagian- 
nya dan berilah makan orang yang me- 
rasa cukup dengan apa yang ada pa- 
danya (tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta. Demikianlah Kami tun- 
dukkan (unta-unta itu) untukmu agar 
kamu bersyukur. 

37. Daging (hewan kurban) dan da- 
rahnya itu sekali-kali tidak akan sampai 
kepada Allah, tetapi yang sampai ke- 
pada-Nya adalah ketakwaan kamu. De- 
mikianlah Dia menundukkannya untuk- 
mu agar kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk yang Dia berikan kepa- 
damu. Dan sampaikanlah kabar gem- 
bira kepada orang-orang yang berbuat 
baik. 

38. Sesungguhnya Allah membela orang 
yang beriman. Sungguh, Allah tidak me- 
nyukai setiap orang yang berkhianat 
dan kufur nikmat. 

545. Syiar Allah ialah segala amalan yang dila- 
kukan dalam rangka ibadah haji dan tempat- 
tempat mengerjakannya. 

546. Lihat Al-Baqarah, 2: 196. 

547. Maksudnya, hewan-hewan hadyu boleh ka- 
mu ambil manfaatnya seperti dikendarai, diambil 
susunya, dan sebagainya sampai hari nahar. 

548. Lazimnya, unta disembelih dalam posisi 
berdiri. 
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(pada ibadah haji) 

dan siapa yang demikianlah 

mengagungkan (perintah Allah) 
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(jr) J: 

nama 

agar mereka 
menyebut 

syariat 

(sembelih kurban) 

telah Kami 
jadikan 

dan bagi setiap umat 

Al Atiq 

™ (Baitullah) 


Tuhan yang satu maka Tuhan kalian dari hewan ternak rezeWkTn padfrareka Allah 

9 'e'* ** T s £ 

411 ^£>3 lij, jJuJ 4^3 


. 1 , orang-orang yang apabila orang-orang yang dan berilah kalian maka 

ergearai disebut nama Allah patuh (pada Allah) kabar gembira berserah dirilah kepada-Nyafj 
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Kami dan unta-unta yang 


mereka Kami rezekikan 
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atas apa yang (Dia) 
tunjukkan pada kalian 
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setiap orang yang berkhianat (Dia) tidak sesungguhnya terhadap orang-orang (Dia) 

(lagi) kufur (nikmat) menyukai Allah yang beriman membela 

f: lqlab (2 hrkt), t* :Gunnah (2 Hrkt), . :Bigairi gunnah, : Qalqalah, * — : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), . — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ : Idgam 
fO-^- : l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Hajj, 22: 37 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan da- 
ri Ibnu Juraij, dia berkata, "Orang- 
orang Arab jahiliah dahulu biasa me- 
lumuri Baitullah dengan daging dan 
darah unta. Kemudian, para saha- 
bat Rasulullah saw. berkata, 'Sesung- 
guhnya, kamilah yang berhak untuk 
melumurinya.' Kemudian, Allah pun 
menurunkan ayat 37 ini." (Lubabun 
Nuqul : 135) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Hajj, 22: 36 

Keajaiban Unta 

" Dan unta-unta itu Kami jadikan un- 
tukmu bagian dari syiar agama Allah, 
kamu banyak memperoleh kebaikan 
padanya. Maka sebutlah nama Allah 
(ketika kamu akan menyembelihnya) 
dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki 
telah terikat)..." QS Al-Hajj, 22: 36 

"Tidakkah mereka memperhatikan 
unta, bagaimana mereka dicipta- 
kan?" 

Yang menjadikan unta "makhluk 
hidup istimewa" adalah struktur tu- 
buhnya yang tidak terpengaruh oleh 
kondisi alam paling keras sekalipun. 
Tubuhnya mampu mengangkut be- 
ban ratusan kilogram selama ber- 
hari-hari. 

Unta dapat bertahan hidup tan- 
pa makanan dan air selama delapan 
hari pada suhu 50°C. Pada masa ini, 
ia kehilangan 22% dari keseluruhan 
berat badannya. Sementara, manu- 
sia akan sekarat jika kehilangan air 
setara dengan 12% berat badan. 
Seekor unta kurus dapat bertahan 
hidup meski kehilangan air setara 
dengan 40% dari keseluruhan berat 
badannya. Penyebab lain kemam- 
puannya bertahan terhadap haus 
adalah adanya mekanisme yang 
memungkinkan unta meningkatkan 
suhu tubuh dalamnya hingga 41°C. 
Dengan demikian, ia mampu memi- 
nimalkan kehilangan air dalam iklim 
panas yang ekstrem di gurun pasir 
pada siang hari. Unta juga mampu 
mengurangi suhu tubuh dalamnya 
hingga 30°C pada malam yang di- 
ngin di padang pasir. (Harun Yahya, 
Keajaiban Flora dan Fauna, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelas- 
kan tentang kaum musyrikyang menghalang- 
halangi manusia dari memeluk agama Allah 
dan berziarah ke masjidilharam. Kemudian, 
menerangkan manasik haji dan menjelaskan 
bahwa pada ibadah itu terdapat berbagai 
manfaat agama dan dunia. Pada rangkaian 
ayat-ayat ini (38-41), Allah menjelaskan apa 
yang menghilangkan penghalang itu dan 
memberi jaminan untuk dapat melaksana- 
kan kewajiban tersebut secara sempurna. 

Sementara pada ayat ini, dijelaskan bah- 
wa Allah melindungi para hamba-Nya yang 
bertawakal dari kejahatan dan tipudaya 
orang-orang durhaka, menolong mereka 


QS Al-Hajj, 22: 38 

atas musuh, serta menuliskan kemenangan 
mereka atasnya. 

Kemudian, Allah menerangkan mengapa 
mereka diancam demikian, Sungguh Allah 
tidak menyukai setiap orang yang berkhianat 
dan kufur nikmatfy 

Allah menolak dan mengatakan mere- 
ka demikian tiada lain disebabkan mereka 
mengkhianati amanat Allah, yaitu perintah 
dan larangan-Nya, mengingkari nikmat yang 
dilimpahkan kepada mereka setiap waktu, 
serta menyembah selain Allah. Di sini ter- 
dapat isyarat bahwa kaum mukmin adalah 
orang-orang yang dicintai Allah. ( Tafsir At- 
Jabari, Jilid XVI, 2001: 571) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah Swt. memberitahukan 
bahwa Dia senantiasa membela hamba- 
hamba-Nya yang mau menyerahkan segala 
urusan mereka kepada-Nya, termasuk ke- 
mungkinan dizalimi oleh orang-orang jahat. 
Allah akan menjaga, menenangkan, dan me- 
menangkan mereka. 

Allah Swt. berfirman, 4 , 'Bukankah Allah 
yang mencukupi hamba-Nya ?)> (QS Az- 
Zumar, 39: 36) 

4Dan barang siapa bertawakal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (ke- 
perluannya. Sesungguhnya Allah melaksa- 


05 Al-Hajj, 22: 38 

nakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah me- 
ngadakan ketentuan bagi setiap sesuatu. 
(QS At-Talaq, 65: 3) 

Maksud dari firman Allah, ^Sungguh, 
Allah tidak menyukai setiap orang yang 
berkhianat dan kufur nikmatf adalah bahwa 
sesungguhnya Allah Swt. tidak menyukai 
hamba-Nya yang memiliki dua sifat itu, ya- 
itu berkhianat atas janji dan sumpah, tidak 
menunaikan apa yang telah diucapkannya, 
dan tidak mengakui atau tidak merasa bah- 
wa nikmat itu datangnya dari Allah Swt. ( Al - 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 716) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Hajj, 22: 32 


Dari Anas r.a., dia berkata, "Kaum ansar enggan melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah 
sampai turun ayat, ' Sesungguhnya Shafa dan Marwah itu adalah sebahagian syiar Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tiada berdosa untuk 
melakukan sai antara keduanya.'" (HR Muslim, 2243) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Tahajud 

diL dJJ dli j j* j j ol j-LUl j» c-jI 

jfa* <y J J jy wU>Jl dU j y* j J 

"Ya, Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau yang menegakkan langit, Bumi, dan segala yang 
berada di dalamnya. Bagi-Mu segala puji, hanya milik-Mu kerajaan di langit, Bumi, dan 
segala yang berada di dalamnya. Bagi-Mu segala puji, Engkau adalah cahaya langit, Bumi, 
dan segala yang berada di dalamnya." (Imam Nawawi (2009: 41) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Hajj, 22: 38 




Mengalahkan orang-orang musyrik, yaitu Allah membinasakan orang-orang kafir Quraisy 
dan melindungi orang-orang mukmin sebelum hijrah. 

s* 

i o'y- $ 

Mendustakan dan mengkhianati terhadap nikmat Tuhan. 
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22. Al-Hajj 


39. Diizinkan (berperang) bagi orang- 
orang yang diperangi karena sesung- 
guhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, 
Allah Mahakuasa menolong mereka itu, 

40. (yaitu) orang-orang yang diusir da- 
ri kampung halamannya tanpa alasan 
yang benar hanya karena mereka ber- 
kata, "Tuhan kami ialah Allah." Sean- 
dainya Allah tidak menolak (keganas- 
an) sebagian manusia dengan sebagian 
yang lain, tentu telah dirobohkan bia- 
ra-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
rumah ibadah orang Yahudi, dan mas- 
jid-masjid yang di dalamnya banyak di- 
sebut nama Allah. Allah pasti akan me- 
nolong orang yang menolong (agama)- 
Nya. Sungguh, Allah Mahakuat, Maha- 
perkasa. 

41. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami 
beri kedudukan di Bumi, mereka melak- 
sanakan shalat, menunaikan zakat, dan 
menyuruh berbuat yang makruf dan 
mencegah dari yang mungkar; dan ke- 
pada Allah-lah kembali segala urusan. 

42. Dan jika mereka (orang-orang musy- 
rik) mendustakan engkau (Muham- 
mad), begitu pulalah kaum-kaum yang 
sebelum mereka, kaum Nuh, Ad, dan 
Samud (juga telah mendustakan rasul- 
rasul-Nya), 

43. dan (demikian juga) kaum Ibrahim 
dan kaum Lut, 

44. dan penduduk Madyan. Dan Musa 
(juga) telah didustakan, namun Aku beri 
tenggang waktu kepada orang-orang 
kafir, kemudian Aku siksa mereka, maka 
betapa hebatnya siksaan-Ku. 

45. Maka betapa banyak negeri yang 
telah Kami binasakan karena (pendu- 
duknya dalam keadaan zalim, sehingga 
runtuh bangunan-bangunannya dan (be- 
tapa banyak pula) sumur yang telah 
ditinggalkan dan istana yang tinggi (ti- 
dak ada penghuninya). 

46. Maka tidak pernahkah mereka ber- 
jalan di Bumi, sehingga hati (akal) me- 
reka dapat memahami, telinga mereka 
dapat mendengar? Sebenarnya bukan 
mata itu yang buta, tetapi yang buta 
ialah hati yang di dalam dada. 

■ MUNASABAH AYAT 

Izin Memerangi Orang Zalim 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mene- 
rangkan usaha orang-orang musyrik Me- 
kah menghalang-halangi manusia ma- 
suk Islam, melakukan dakwah dan ma- 
suk Masjidilharam, menyebutkan perin- 
tah menunaikan ibadah haji, dan ber- 
kurban. Dijelaskan pula manfaat-man- 
faat yang akan diperoleh orang yang 
mengerjakannya di dunia dan di akhi- 
rat. Pada ayat-ayat ini, Allah menerang- 
kan sikap yang harus diambil oleh ka- 
um muslimin terhadap orang-orang 
yang menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah. Dalam ayat berikutnya, Allah 
mengizinkan orang-orang mukmin me- 
lakukan peperangan terhadap orang- 
orang yang zalim dan Allah berjanji akan 
memberikan pertolongan-Nya. (QS Al- 
Hajj, 22: 38-39, 41) 
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: Izhar, ijj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T 2L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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22. Al-Hajj 


ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hajj, 22:39 

Ini ayat pertama yang turun di Ma- 
dinah untuk mengizinkan kaum 
mukminin berperang setelah mereka 
menahan diri dari intimidasi kaum 
kafir di periode Mekah. Sebelum- 
nya, ketika mereka mengeluhkan 
intimidasi kaum musyrikin kepada 
Rasulullah, beliau justru berkata, 
" Bersabarlah karena aku belum di- 
perintahkan untuk berperang." Hal 
ini terus berlangsung hingga hijrah. 
Lalu, Allah menurunkan ayat ini di 
Madinah. Abu Bakar berkata ketika 
Rasulullah berhijrah, "Dulu, mereka 
mengusir Nabi mereka. Sungguh, 
mereka akan binasa." ( Lubabun 
Nugul: 135) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hajj, 22: 39 

Strategi Membasmi Agama Batil 

Demi keselamatan di dunia dan 
akhirat, pembasmian secara total 
terhadap kekufuran di muka Bumi 
adalah suatu kewajiban yang be- 
sar, merupakan tanggung jawab 
bagi golongan yang beriman untuk 
menghancurkan kekufuran dengan 
menyampaikan dakwah Al-Qur'an. 
Mengatakan, "Saya tetap beriman 
dan orang lain harus menjaga diri 
masing-masing," bukanlah suatu 
sikap yang munasabah bagi se- 
orang mukmin sejati. Al-Qur'an me- 
nerangkan tanggung jawab setiap 
mukmin terhadap perintah Allah un- 
tuk menjaga maslahat diri, keluarga, 
dan manusia umum dari azab api 
neraka. (QS At-Tahrim, 66: 6) 

Badi'uzzaman menyatakan me- 
ngenai hal ini. "Merelakan kejahil- 
an adalah sama dengan kejahilan. 
Merelakan kejahatan, kejahilan, dan 
kekejaman adalah kejahatan, kejahil- 
an, dan kekejaman." 

Oleh karena itu, mereka yang 
tetap enggan terlibat dalam usaha 
menumpaskan kekufuran ini walau- 
pun berkuasa dan mereka yang 
menghalangi usaha-usaha murni 
ini, sengaja atau tidak, secara ti- 
dak langsung adalah menyokong 
kekufuran dan melebur kepada keja- 
yaan usaha-usaha kejahatan. (Harun 
Yahya, Jihad Melawan Agama Batil, 
2006) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Pada ayat ini, dijelaskan bahwa orang-orang 
beriman diberi keringanan dan dibolehkan 
untuk memerangi kaum musyrik karena pe- 
nganiayaan terhadap mereka. Kaum musyrik 
menimpakan penganiayaan yang sangat be- 
rat kepada Rasulullah saw. dan para sahabat- 
nya. Namun saat itu Nabi belum diizinkan 
untuk berperang hingga beliau hijrah dan 
Allah menurunkan ayat ini, ayat pertama 
mengenai pemberian izin berperang. 

Kemudian, Allah menjanjikan akan mem- 
beri kemenangan kepada mereka dan meno- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini merupakan ayat pertama yang men- 
jelaskan diperbolehkannya berperang atau 
berjihad. Al Aufi meriwayatkan bahwa Ibnu 
Abbas berkata, "Ayat ini diturunkan kepada 
Nabi Muhammad dan para sahabat ketika 
mereka diusir dari Mekah." Mujahid, Dhah- 
hak, dan beberapa ulama salaf, seperti Ibnu 
Abbas, Urwah bin Zubair, Zaid bin Aslam, 
Muqatil bin Hayyan, serta Qatadah berka- 
ta, "Ayat ini merupakan ayat pertama yang 
menjelaskan diperbolehkannya berperang 
atau berjihad." 

Maksud dari firman Allah, <^Dan sung- 
guh, Allah Mahakuasa menolong mereka 
itufy adalah bahwa Allah sesungguhnya 
mampu melindungi hamba-hamba-Nya yang 


Q5 Al-Hajj, 22:39 

lak penganiayaan kaum musyrik dari mereka 
karena Allah Mahakuasa untuk menolong 
kaum mukmin yang berperang di jalan-Nya. 
Dia telah melaksanakan janji itu maka Dia 
memuliakan dan meninggikan derajat mere- 
ka serta membinasakan musuh dengan 
kekuatan mereka. 

Dalam gaya bahasa ini, terdapat pene- 
kanan yang menambah kemantapan tekad 
kaum mukmin untuk berjihad di jalan Allah. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 571-577) 

QS Al-Hajj, 22:39 

beriman dan menghindarkan mereka dari 
peperangan, tetapi Dia ingin melihat mereka 
mengerahkan kekuatan mereka dalam mem- 
bela agama-Nya. 

Allah menurunkan perintah untuk ber- 
perang pada waktu yang tepat, yaitu se- 
telah mereka diusir dari Mekah. Maksud 
dari itu adalah bahwa jika Allah memerin- 
tahkan kaum muslimin untuk memerangi 
kaum musyrikin selagi mereka masih di 
Mekah, jumlah kaum muslimin kalah jauh 
dibandingkan dengan kaum musyrikin se- 
hingga akan terlalu berat bagi mereka me- 
merangi musuh-musuh Allah. (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 717) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Hajj, 22: 39 


Dari Jabir bin Abdullah r.a., dia berkata, "Dua orang pemuda, yang satu dari golongan mu- 
hajirin dan yang lain dari kaum ansar, saling berbaku-hantam. Seorang dari kaum Muhajirin 
berteriak, 'Wahai kaum muhajirin!' Dan seorang dari Ansar juga berteriak, 'Wahai orang- 
orang ansar!' Kemudian, keluarlah Rasulullah saw. dan berkata, ‘Ada apa ini? Kenapa harus 
berteriak dengan seruan jahiliah ?' Mereka menjawab, 'Tidak ada apa-apa, wahai Rasulullah! 
Kecuali ada dua pemuda yang berkelahi sehingga seorang dari keduanya memukul tengkuk 
yang lain.' Rasulullah saw. bersabda, 'Kalau demikian, tidak apa-apa! Tapi hendaklah sese- 
orang itu menolong saudaranya yang lain baik yang zalim maupun yang dizalimi. Kalau ia 
berbuat kezaliman hendaklah dicegah karena begitulah cara memberikan pertolongan kepa- 
danya, dan dizalimi hendaklah ia membelanya.'" (HR Muslim, 4681) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Waktu Pagi 

jlp 3 M ^ jlp j 

’yuJl oLT L* j L^>- aI ji\ iLjl <11* 

"Kami memasuki waktu pagi dengan tetap berpegang pada kesucian Islam dan kalimat 
ikhlas; berpegang pada agama Nabi kami, Muhammad, dan ajaran (agama) Nabi Ibrahim 
dengan penuh ketaatan dan berserah diri. Aku bukanlah termasuk golongan orang-orang 
musyrik." (Imam Nawawi (2009: 161 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


4 i‘y. jJJ (jjl f 


s > 


Telah diizinkan bagi Rasulullah saw. dan para 
sahabat untuk keluar dari Mekah ke Madi- 
nah. 


QS Al-Hajj, 22: 39 

Dan sungguh Allah telah benar-benar melak- 
sanakan janji pertolongan-Nya kepada ham- 
ba-hamba-Nya yang beriman. 
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22. Al-Hajj 


TERJEMAH 


f 338 W' Al 


47. Dan mereka meminta kepadamu 
(Muhammad) agar azab itu disegera- 
kan, padahal Allah tidak akan menyalahi 
janji-Nya. Dan sesungguhnya sehari di 
sisi Tuhanmu adalah seperti seribu ta- 
hun menurut perhitunganmu. 

48. Dan berapa banyak negeri yang Aku 
tangguhkan (penghancuran)nya kare- 
na penduduknya berbuat zalim kemu- 
dian Aku azab mereka dan hanya ke- 
pada-Ku tempat kembali (segala se- 
suatu). 

49. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
manusia! Sesungguhnya aku (diutus) 
kepadamu sebagai pemberi peringatan 
yang nyata." 

50. Maka orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka mem- 
peroleh ampunan dan rezeki yang mu- 
lia. 

51. Tetapi orang-orang yang berusaha 
menentang ayat-ayat Kami dengan mak- 
sud melemahkan (kemauan untuk ber- 
iman), mereka itu adalah penghuni- 
penghuni Neraka Jahim. 

52. Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul dan tidak (pula) seorang nabi se- 
belum engkau (Muhammad), melainkan 
apabila dia mempunyai suatu keingin- 
an , 549 setan pun memasukkan godaan- 
godaan ke dalam keinginannya itu. Te- 
tapi Allah menghilangkan apa yang di- 
masukkan setan itu. dan Allah akan me- 
nguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Ma- 
ha Mengetahui, Mahabijaksana, 

53. Dia (Allah) ingin menjadikan goda- 
an yang ditimbulkan setan itu sebagai 
cobaan bagi orang-orang yang dalam 
hatinya ada penyakit dan orang yang 
berhati keras. Dan orang-orang yang 
zalim itu benar-benar dalam permusuh- 
an yang jauh, 

54. dan agar orang-orang yang telah 
diberi ilmu meyakini bahwa (Al-Qur'an) 
itu benar dari Tuhanmu lalu mereka ber- 
iman dan hati mereka tunduk kepada- 
Nya. Dan sungguh, Allah pemberi petun- 
juk bagi orang-orang yang beriman ke- 
pada jalan yang lurus. 

55. Dan orang-orang kafir itu senantia- 
sa ragu mengenai hal itu (Al-Qur'an), 
hingga saat (kematiannya) datang ke- 
pada mereka dengan tiba-tiba, atau 
azab hari Kiamat yang datang kepada 
mereka. 


549. Sebagian mufasir mengartikan tamanna de- 
ngan "membaca " dan umniyyatihi dengan "baca- 
annya." Yaitu jika Rasulullah saw. membaca suatu 
ayat yang isinya memberikan peringatan kepada 
orang-orang kafir, mereka segera mengikuti ba- 
caan Rasulullah saw. dengan tambahan kata-kata 
yang membenarkan keyakinan mereka. 
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22. Al-Hajj 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hajj, 22: 52 

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Munzdir meriwayatkan dengan sa- 
nad yang shahih dari Sa'id bin Jubair. 
Dia berkata, "Di Mekah, Rasulullah 
saw. membaca surah An-Najm dan 
tatkala bacaannya sampai pada ayat 
19, setan memelesetkan lidahnya 
sehingga bacaannya menjadi pujian 
bagi tuhan-tuhan mereka. Orang- 
orang musyrik langsung berkata, 
'Sungguh, Muhammad belum per- 
nah menyebut tuhan-tuhan kita se- 
cara baik, seperti yang terjadi pada 
hari ini/ Ketika beliau bersujud, me- 
reka pun turut bersujud. Lantas, tu- 
runlah ayat 52 ini." ( Lubabun Nuqul : 
135-136) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hajj, 22: 49-52 

Allah Swt. Selalu Melindungi 
Rasulullah saw. 

Allah adalah Penolong dan Pelin- 
dung Rasulullah saw. dan seluruh 
kaum beriman. Allah selalu meno- 
long Rasulullah saw.; menghilangkan 
kesusahan-kesusahannya; membuka 
jalannya, baik secara fisik maupun 
spiritualitas; serta mendukungnya 
dan kaum beriman lain. Kepada 
musuh-musuhnya, Allah menutupi 
pemahaman mereka, mengurangi 
kekuatan mereka, dan mencegah 
mereka melakukan tindakan berba- 
haya terhadap Rasulullah saw. Hal 
ini digambarkan oleh Allah dalam 
QS At-Taubah, 9: 40. 

Dalam ayat tersebut, dinyatakan 
bahwa Allah selalu mendampingi 
Rasulullah saw. Itulah mengapa ti- 
dak ada pelayanan atau bantuan 
yang meninggalkan Rasulullah saw. 
di bawah rasa terima kasih. Ketika 
tidak ada orang di dekat Rasul, 
Allah akan mengirimkan orang lain, 
atau para malaikat, atau jin untuk 
membantu Rasulullah saw. 

Dalam ayat lain, Allah meme- 
rintahkan Rasul untuk menyampai- 
kan risalah agama-Nya tanpa takut 
kepada manusia lain dan Allah 
berjanji akan melindunginya. (QS Al- 
Ma’idah, 5: 67; Harun Yahya, Insan 
Teladan Sepanjang Zaman: Nabi 

Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini diawali dengan perintah kepada 
Muhammad untuk menyampaikan kepada 
orang-orang musyrik Quraisy yang selalu 
membantahnya tanpa dasar ilmu jika berbi- 
cara tentang Allah, bahwa siksa Allah akan 
turun kepada kalian semenjak di dunia ini, 
dan siksa di akhirat kalian semua akan di- 
masukkan ke dalam neraka. Rasulullah saw. 
dianjurkan untuk memosisikan diri hanya 
sebagai pemberi peringatan, la tidak mem- 
punyai sedikit pun kuasa selain hanya mem- 
beri peringatan. Menyegerakan dan menang- 
guhkan siksaan, urusannya ada di tangan 
Allah. Juga sebaliknya, bagi orang-orang yang 
mau beriman maka balasan mereka adalah 
ampunan dari Allah dan surga sebagai rezeki 
yang baik dan mulia. Ibnu Juraij mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan, ^Rezeki yang 
mulia- adalah surga. 

Sedang yang dimaksud dengan, 4 Me- 
lemahkan ^ adalah membuat susah dan be- 
rat. Pendapat ini berdasar kepada riwayat 
Ibnu Abbas. Ada juga penafsiran yang di- 


05 Al-Hajj, 22: 49-51 

maksud adalah mereka menyangka bahwa 
mereka mampu melemahkan dan membuat 
payah Allah pendapat ini berdasar kepada ri- 
wayat Qatadah. Ada banyak lagi pendapat 
dengan riwayatnya masing-masing yang men- 
dukung satu sama lain makna penggalan ayat 
ini. Sementara pendapat yang paling benar 
dan paling masyhur ada dua, tetapi makna ke- 
duanya hampir sama, yaitu barang siapa yang 
berusaha melemahkan ayat-ayat Allah maka ia 
beranggapan telah mampu melemahkan Allah. 
Jadi, cara melemahkan Allah adalah dengan 
melemahkan ayat-ayatnya melalui perdebatan, 
berbantah-bantahan, melakukan kemaksiatan, 
menyalahi perintah-Nya, dan sebagainya. Dan 
itulah yang menjadi sifat dari kaum musyrikin 
Arab saat itu. 

-Mereka itu adalah penghuni-penghuni 
neraka Jahimfy, maksudnya adalah mereka 
yang mempunyai sifat-sifat di atas, kelak 
pada hari Kiamat akan dimasukkan ke dalam 
neraka dan mereka kekal di dalamnya. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 599-602) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya ketika 
orang-orang kafir menuntut ditimpakan 
siksaan dan menyegerakannya, 4Hai manu- 
sia, Sesungguhnya Aku adalah seorang pem- 
beri peringatan yang nyata kepada kamufy 
artinya adalah sesungguhnya Allah meng- 
utusku (Muhammad) hanya sebagai pemberi 
peringatan akan siksa yang sangat dahsyat. 
Tidak ada sedikit pun aku mempunyai kuasa 
untuk menghisab kalian. Sesungguhnya jika 
Allah menghendaki untuk disegerakan pasti 
akan terjadi dan jika Allah menghendaki untuk 
ditangguhkan pasti pula akan ditangguhkan- 
nya, Allah akan memberi tobat kepada hamba 
yang Dia kehendaki dan Allah akan menyesat- 
kan kepada hamba yang Dia kehendaki pula. 


QS Al-Hajj, 22: 49-51 

Dialah yang Mahaberbuat apa yang Dia ke- 
hendaki dan Dia pilih. 

Maksud firman Allah, <^Ma/ca orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh, bagi 
mereka ampunan dan rezeki yang mulia- 
yaitu bagi mereka ampunan dari kejelekan 
yang telah dilakukan serta kebaikan mereka 
yang sedikit akan dibalas. Muhammad bin 
Ka'ab mengatakan jika di ayat mana pun 
Allah berfirman, <^/?eze/c/ yang mulia- maka 
artinya adalah surga. 

Adapun maksud ayat, -Mereka itu adalah 
penghuni-penghuni nerakaJahim}> ga m ba ra n 
neraka di sini sangatlah mengerikan, apinya 
menyala serta membuat tubuh menjadi pe- 
dih dan siksaannya sangat keras lagi hebat. 
(Al-Misbah Al-Munir f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 
1999:819) 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Hajj, 22: 48 

Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada satu 
jiwa pun yang dibunuh karena kezaliman kecuali putra Adam pertama (yang membunuh) 
akan menanggung sebagian dari dosa pembunuhannya karena dialah orang pertama yang 
melakukan pembunuhan." (HR Muslim, 3177) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Tahajud (Lanjutan) 

dL \ cJjf dllJl j ci dH* j jJj j dU 

s . . . . r. r > 


dO J CAJ j 

z' ^ 

cuil j c-jI cJJIpI U j U j li j L* Q jiiM o-l 

yiiy')! j J j>- V jC*jI ^ 

"Hanya kepada-Mu aku serahkan diriku; hanya kepada-Mu aku beriman; hanya kepada-Mu 
aku bertawakal; hanya kepada-Mu aku mewakilkan; demi diri-Mu, aku memusuhi; dan atas 
diri-Mu aku memberikan hukum. Ampunilah (dosa) yang telah aku perbuat dan yang akan 
aku perbuat mendatang; (dosa) yang aku rahasiakan dan yang aku lakukan dengan terang- 
terangan. Engkau yang Maha Terdahulu dan Maha Terakhir; tiada daya dan upaya kecuali dari 
Engkau. " (Imam Nawawi (2009: 41) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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22. Al-Hajj 


TERJEMAH 


56. Kekuasaan pada hari itu ada pada 
Allah, Dia memberi keputusan di antara 
mereka. Maka orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan ber- 
ada dalam surga-surga yang penuh ke- 
nikmatan. 

57. Dan orang-orang kafir dan yang 
mendustakan ayat-ayat Kami maka 
mereka akan merasakan azab yang 
menghinakan. 

58. Dan orang-orang yang berhijrah di 
jalan Allah kemudian mereka terbunuh 
atau mati, sungguh Allah akan mem- 
berikan kepada mereka rezeki yang ba- 
ik (surga). Dan sesungguhnya Allah ada- 
lah Pemberi Rezeki yang terbaik. 

59. Sungguh, Dia (Allah) pasti akan me- 
masukkan mereka ke tempat masuk (sur- 
ga) yang mereka sukai. Dan sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui, Maha Pe- 
nyantun. 

60. Demikianlah dan barang siapa mem- 
balas seimbang dengan (kezaliman) 
penganiayaan yang pernah dia derita 
kemudian dia dizalimi (lagi), pasti Allah 
akan menolongnya. Sungguh, Allah Ma- 
ha Pemaaf, Maha Pengampun. 

61. Demikianlah karena Allah (kuasa) 
memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam, 
dan sungguh, Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat. 

62. Demikianlah (kebesaran Allah) kare- 
na Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak. Dan 
apa saja yang mereka seru selain Dia, 
itulah yang batil, dan sungguh Allah, 
Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar. 

63. Tidakkah engkau memperhatikan bah- 
wa Allah menurunkan air (hujan) dari 
langit sehingga Bumi menjadi hijau? 
Sungguh, Allah Mahahalus, Maha Me- 
ngetahui. 

64. Milik-Nyalah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di Bumi. Dan Allah be- 
nar-benar Mahakaya, Maha Terpuji. 

■ MUNASABAH AYAT 

Balasan bagi Orang yang Meninggal 
ketika Berhijrah di Jalan Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan 
bahwa Allah selalu menjaga Rasulullah 
dan kemurnian Al-Qur'an. Allah akan 
memberi balasan yang adil di akhirat. 
Pada ayat-ayat ini, Allah menyebutkan 
janji-Nya kepada orang-orang yang ber- 
hijrah di jalan Allah jika ia terbunuh atau 
mati. Allah akan menganugerahkan ke- 
pada mereka rezeki yang mulia dan 
surga. Allah sanggup melakukan yang 
demikian karena Dialah yang berkuasa 
atas segala sesuatu di alam ini. (QS Al- 
Hajj, 22: 60) 



maka orang-orang yang 
beriman 


di antara (Dia) memberi 
mereka keputusan 

i > 


milik 

Allah 


• > r» > tt 

S* t- 

pada hari itu kekuasaan 


dan orang-orang mereka kafir 56 

"t# 

azab yang 


di dalam surga-surga yang 
penuh kenikmatan 


kebajikan 

V 


dan mereka 
mengerjakan 


- > 

kepada ayat-ayat 




dan mereka 


jpU 

i 

> 



mereka 

mati 

atau 

mereka 

terbunuh 

kemudian di jalan Allah 

dan orang-orang yang 
berhijrah 


sebaik-baik 


& 


L-J ijj 4U 

sungguh Dia , , A n i , , . , pasti Allah benar-benar akan 

(adalah) dan sun S guh AUah M - ba « a,rezck ’ yan K bmk 


dan (yang mereka) tempat masuk sungguh (Dia) benar-benar 

sesungguhnya menyukainya (surga) akan memasukkan mereka 

.» '"-i"' ^ i Ufa 


dengan seperti 



dan siapa yang demikianlah 59 benar-benar Maha Mengetahui A| , ah 

membalas (lagi) Maha Penyantun 

4JU 


S S > •A 

Jc p t 


j yJ 


sesungguhnya sungguh Allah benar- . .. • . „ pada- apa (siksaan) yang 

Allah benar akan menolongnya ^ nya pernah ditimpakan 

tfJjET 

benar-benar Maha Pemaaf 
(lagi) Maha Pengampun 

$6 i 

memasukkan siang 


ke dalam 


malam 


Maha Mendengar 
(lagi) Maha Melihat 


02 

dari 




s* 

dan sungguh 
Allah 

K sf'y' 



(Dia) me- bahwa sesungguh- demikianlah 
masukkan nya Allah 

) s' 'Z 

s* * 


i * t ^ 


dan sungguh apa yang 
mereka sembah 


Yang Hak 


Dia 

(adalah) 


hahvra sungguh demikianlah 61 


@1^-04 p 

s-> 

y 



y 


Mahatinggi (lagi) 
Mahabesar 

Dia 

(adalah) 

dan sungguh Allah 

yang batil 

ia 

(adalah) 

selain-Nya 


> <T > 

“Z ZZL 




lalu Bumi menjadi 

air (hujan) dari langit 

(Dia) me- 
nurunkan 

bahwasanya 

Allah 

tidakkah engkau 
memperhatikan 


0^21 IjC ‘A © 

, .. NT benar-benar Mahalembut sesungguhnya ... 

^ P P y 8 8 y (lagi) MahateUti (Ulah m « n S hl l au 

64 Mahakaya (lagi) Maha Terpuji su ^ an se ^ I j l 8S Ll b n y a dan a p a _ a p a yang di Bumi 

f: lqlab (2 hrkt), u:Gunnah (2 Hrkt), rBigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: Izhar, <Jj \ ; Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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22. Al-Hajj 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hajj, 22: 60 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Muqatil bahwasanya ayat ini tu- 
run berkenaan dengan pasukan yang 
diutus Rasulullah untuk menghadapi 
orang-orang musyrik. Namun, pada 
saat itu bulan Muharam belum ha- 
bis (Muharam adalah bulan yang di- 
haramkan untuk berperang). Orang- 
orang musyrik berkata, "Perangilah 
pasukan Muhammad ini karena 
mereka mengharamkan berperang 
pada bulan ini." Para sahabat men- 
dengungkan dan mengingatkan ka- 
um musyrikin akan haramnya ber- 
perang pada bulan ini. Namun, me- 
reka menolak, bahkan terus berlaku 
durhaka dengan memerangi kaum 
muslimin. Akhirnya, kaum muslimin 
bertahan dan melayani pertempuran 
mereka hingga berhasil memenang- 
kannya. Selepas itu, ayat ini pun tu- 
run. (Lubabun NuqOI : 136-137) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hajj, 22: 59 

Surga, Rumah yang Dijanjikan 
bagi Orang Beriman 

Allah mengabarkan berita bahagia 
bagi hamba Allah yang beramal 
baik. (QS As-Sajdah, 32:17) 

Surga adalah tempat yang di- 
janjikan bagi kaum mukminin atas 
keimanan mereka kepada Allah dan 
ketaatan mereka kepada-Nya. Sur- 
ga, sebagaimana terpapar dalam 
banyak ayat, merupakan tempat 
yang diselimuti dengan aneka jenis 
berkah dan merupakan tempat ting- 
gal kebahagiaan abadi. Allah meng- 
hadiahkan surga bagi orang-orang 
yang beriman sebagai pahala atas 
amal mereka di dunia. 

Surga adalah tempat pengung- 
kapan sifat pemurah Allah (kemurah- 
an yang hanya diperuntukkan bagi 
orang-orang yang beriman kepada 
Yang Maha Pemurah, Yang Meng- 
ganjar orang-orang yang menggu- 
nakan berkah-Nya dengan tepat 
dengan berkah lain yang abadi dan 
lebih unggul). Oleh karena itu, sur- 
ga merupakan rumah kebahagiaan 
yang mengandung segala hal yang 
mungkin diinginkan oleh jiwa manu- 
sia melebihi paparan ayat-ayat terse- 
but. (Harun Yahya, Memahami Allah 
melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelas- 
kan bahwa pada hari Kiamat kelak kekuasaan 
ada pada-Nya, bahwa Dia akan mengambil 
keputusan di antara hamba-hamba-Nya 
yang mukmin dan yang kafir dan bahwa Dia 
akan memasukkan kaum mukmin ke dalam 
surga yang penuh kenikmatan. Pada rangkai- 
an ayat-ayat ini (58-62), Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang berhijrah di jalan- 
Nya, bahwa Dia akan memberi mereka rezeki 
yang baik dan memasukkan mereka ke da- 
lam tempat yang mereka sukai. Kemudian, 
menjanjikan kepada orang yang berperang 
karena dianiaya, seperti dipaksa untuk 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam rangkaian ayat ini, Allah menerang- 
kan perihal orang yang berhijrah di jalan 
Allah demi menggapai ridha-Nya. Karena 
rela meninggalkan tanah kelahirannya dan 
keluarga tercintanya lalu gugur saat ber- 
perang membela agama Allah (mati syahid 
dalam jihad) atau meninggal karena sebab 
lain (bukan sebagai syahid dalam peperang- 
an) maka orang itu akan mendapatkan pa- 
hala setimpal dan pujian dari Allah Swt. Hal 
itu sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah, 4Barang siapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah karena Allah dan 
Rasul-Nya kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan 
di sisi Allah} (QS An-Nisa', 4: 100) 

Bahkan, lebih lanjut Allah menjanjikan 
mereka rezeki yang baik (surga) sebagai 
anugerah tiada ternilai. Janji itu Allah tuang- 
kan dalam QS Ali 'Imran, 3: 169. 


QS Al-Hajj, 22: 60 

berhijrah dan meninggalkan kampung 
halaman bahwa Dia akan menolongnya dan 
Dia Mahakuasa untuk melakukan itu sebab 
Tuhan yang kuasa untuk memasukkan malam 
ke dalam siang, dan sebaliknya, kuasa pula 
untuk menolongnya. 

Sementara pada ayat ini dijelaskan bah- 
wa rezeki yang baik dan tempat masuk yang 
mulia itu diperuntukkan bagi orang-orang 
yang terbunuh atau mati di jalan Allah. Di 
samping itu, mereka juga akan memperoleh 
kemenangan di dunia atas musuh-musuh 
mereka. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 
620-621) 

05 Al-Hajj, 22: 60 

Berkaitan dengan firman Allah, 4Demiki- 
anlah dan barang siapa membalas seimbang 
dengan (kezaliman) penganiayaan yang 
pernah dia derita kemudian dia zalimi (lagi), 
pasti Allah akan menolongnya. Sungguh, 
Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun ^ 
Muqatil bin Hayyan dan Ibnu Juraij menye- 
butkan bahwa ayat ini turun saat pasukan 
perang kaum muslimin bertemu dengan 
pasukan perang kaum musyrikin pada bulan 
Muharam. Kaum muslimin pun mengung- 
kapkan adanya larangan berperang pada 
bulan-bulan haram (termasuk bulan Muhar- 
am). Namun, kaum musyrikin tidak menghi- 
raukan seruan kaum muslimin itu sehingga 
terjadilah peperangan di antara keduanya. 
Tentu saja kemudian Allah menolong kaum 
muslimin dan memberikan kemenangan 
untuk mereka dengan gemilang. ( Al-Misbah 
Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
721) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Hajj, 22: 58 


Dari Aisyah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. ditanya tentang hijrah lalu beliau 
menjawab, "Tidak ada lagi hijrah setelah penaklukan (Mekah), tetapi yang ada ialah jihad 
dan niat. Jadi jika kamu diperintahkan berperang, peranglah\” (HR Muslim, 3468) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Masuk WC 




"Ya, Allah, aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan." (Imam Na- 
wawi (2009: 42) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Mulailah berperang kendati tidak merasa senang 

• 


05 Al-Hajj, 22: 60 


Allah benar-benar Maha Pemaaf dan Pengampun terhadap hamba yang memohon per- 
tolongan dari kezaliman orang-orang yang menzaliminya. 
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22. Al-Hajj 


TERJEMAH 




340 S 


65. Tidakkah engkau memperhatikan 
bahwa Allah menundukkan bagimu 
(manusia) apa yang ada di Bumi, dan 
kapal yang berlayar di lautan dengan 
perintah-Nya. Dan Dia menahan (ben- 
da-benda) langit agar tidak jatuh ke Bu- 
mi, melainkan dengan izin-Nya? Sung- 
guh, Allah Maha Pengasih, Maha Pe- 
nyayang kepada manusia. 

66. Dan Dialah yang menghidupkan ka- 
mu, kemudian mematikan kamu, kemu- 
dian menghidupkan kamu kembali (pa- 
da hari Kebangkitan). Sungguh, manu- 
sia itu sangat kufur nikmat. 

67. Bagi setiap umat telah Kami tetap- 
kan syariat tertentu yang (harus) mereka 
amalkan maka tidak sepantasnya me- 
reka berbantahan dengan engkau da- 
lam urusan (syariat) ini, dan serulah (me- 
reka) kepada Tuhanmu. Sungguh, eng- 
kau (Muhammad) berada di jalan yang 
lurus. 

68. Dan jika mereka membantah eng- 
kau maka katakanlah, 'Allah lebih tahu 
tentang apa yang kamu kerjakan." 

69. Allah akan mengadili di antara ka- 
mu pada hari Kiamat tentang apa yang 
dahulu kamu memperselisihkannya. 

70. Tidakkah engkau tahu bahwa Allah 
mengetahui apa yang di langit dan di 
Bumi? Sungguh, yang demikian itu su- 
dah terdapat dalam sebuah kitab (Lauh 
Mahfuz). Sesungguhnya yang demikian 
itu sangat mudah bagi Allah. 

71. Dan mereka menyembah selain 
Allah, tanpa dasar yang jelas tentang 
itu, dan mereka tidak mempunyai pe- 
ngetahuan (pula) tentang itu. Bagi 
orang-orang yang zalim tidak ada se- 
orang penolong pun. 

72. Dan apabila dibacakan di hadapan 
mereka ayat-ayat Kami yang terang 
niscaya engkau akan melihat (tanda- 
tanda) keingkaran pada wajah orang- 
orang yang kafir itu. Hampir-hampir 
mereka menyerang orang-orang yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada 
mereka. Katakanlah (Muhammad), "Apa- 
kah akan aku kabarkan kepadamu (me- 
ngenai sesuatu) yang lebih buruk dari- 
pada itu, (yaitu) neraka?" Allah telah 
mengancamkannya (neraka) kepada 
orang-orang kafir. Dan (neraka itu) se- 
buruk-buruk tempat kembali. 

M MUNASABAH AYAT 

Yang Menghidupkan dan Mematikan 
Manusia Hanyalah Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan tanda-tanda kebesaran dan ke- 
kuasaan-Nya seperti memasukkan ma- 
lam kepada siang dan memasukkan si- 
ang kepada malam. Pada ayat-ayat ini, 
Allah menerangkan nikmat-nikmat yang 
telah diberikan kepada hamba-hamba- 
Nya. Penyebutan nikmat-nikmat yang 
telah diberikan-Nya itu juga merupakan 
penyebutan bukti-bukti kebesaran dan 
kekuasaan-Nya. (QS Al-Hajj, 22: 66) 
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dan (itu) seburuk- 
buruk tempat kembali 


kepada orang-orang 
yang kafir 
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f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), t*:Bigairi gunnah, v. Qalqaiah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j— r- : Ikhfa* (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiLji : Idgam 
: l?har, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), , :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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22. Al-Hajj 



I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hajj, 22: 66 

Fakta Penciptaan 

"Dan Dialah yang menghidupkan 
kamu, kemudian mematikan kamu, 
kemudian menghidupkan kamu 
kembali (pada hari Kebangkitan). 
Sungguh, manusia itu sangat kufur 
nikmat" (QS Al-Hajj, 22: 66) 

Dengan runtuhnya teori evolusi di 
segala bidang, nama-nama terkemu- 
ka di disiplin ilmu mikrobiologi seka- 
rang ini menerima fakta pencipta- 
an dan mulai membela pandangan 
bahwa segala sesuatu diciptakan 
oleh suatu Pencipta dengan sengaja 
sebagai bagian dari penciptaan yang 
agung. 

Telah menjadi fakta bahwa 
orang-orang tidak bisa mengabai- 
kannya. Ilmuwan-ilmuwan yang 
dapat mendekati pekerjaan mereka 
dengan otak terbuka telah mengem- 
bangkan suatu pandangan yang 
disebut "desain cerdas". Michael J. 
Behe, salah seorang terkemuka dari 
ilmuwan-ilmuwan ini, menyatakan 
bahwa ia menerima mutlak adanya 
Pencipta dan memberikan kebuntu- 
an mereka yang menyangkal fakta 
ini. 

Keseimbangan alam sangat pre- 
sisi sehingga tidak rasional sama 
sekali jika ada klaim bahwa alam 
berkembang "tanpa disengaja". 
Tidak peduli berapa banyak orang 
yang tidak dapat menempatkan diri 
sendiri bebas dari ketidak masuk- 
akalan yang mungkin diupayakan 
ini, ayat-ayat Allah di langit dan 
di Bumi gamblang sekali, tidak ter- 
sangkal, bisa disaksikan secara kasat- 
mata, baik oleh seorang ilmuwan 
maupun oleh masyarakat awam 
sekalipun. 

Bahkan, seyogianya bagi se- 
orang ilmuwan yang mampu meli- 
hat segala sesuatunya dengan kaca- 
mata sains dan ilmu, semuanya itu 
tidaklah mungkin tercipta secara ti- 
ba-tiba dan tidak disengaja, bahkan 
berpikiran tidak ada yang mencipta- 
kannya sama sekali. 

Namun, sebagai umat Islam, da- 
lam Al-Qur'an ditegaskan bahwa 
Allah-lah Pencipta langit, Bumi, dan 
segala yang di antara keduanya. 
Ayat-ayat-Nya memenuhi alam se- 
mesta. (Harun Yahya, Memahami 
Allah melalui Akal, 2005) 


TAFSIR AT-TABARI 


Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah telah men- 
jelaskan kekuasaan-Nya yang agung dan 
kebijaksanaan-Nya yang sempurna dalam 
pemasukan malam ke dalam siang dan se- 
baliknya, serta menunjuk kepada nikmat-Nya 
yang berlimpah kepada para hamba-Nya. 
Pada rangkaian ayat-ayat ini (63-66) Allah 
mengemukakan berbagai macam dalil lain 
yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya, an- 
tara lain yang tersebut pada ayat 66 surah 
ini. 

Pada ayat ini, dijelaskan bahwa Allah-lah 
yang telah melimpahkan semua nikmat itu 
kepada manusia dan menjadikan manusia 
tubuh-tubuh yang hidup setelah sebelumnya 
adalah tanah, kemudian mematikan manusia 


QS Al-Hajj, 22: 66 


setelah sampai ajal, kemudian menghidup- 
kan manusia kembali dengan membang- 
kitkan dan mengumpulkannya ke alam lain, 
tempat mereka menemui penghisaban dan 
pembalasan berupa surga atau neraka. 

Selanjutnya, Allah menjelaskan tabiat 
manusia yang telah menjadi fitrahnya, yaitu 
manusia tidak mengarahkan perhatiannya 
kepada seluruh kenikmatan yang setiap saat 
dia dapatkan, malah mengingkarinya dan 
mengingkari Penciptanya, sekalipun perkara- 
nya telas jelas, menyembah selain-Nya dan 
menjadi tandingan bagi-Nya dari patung 
dan berhala. (Tafsir At-Tabari, Jilid XVI, 2001: 
625) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, <%Dan Dialah yang menghidup- 
kan kamu kemudian mematikan kamu, ke- 
mudian menghidupkan kamu kembali (pada 
hari Kebangkitan). Sungguh, manusia itu 
sangat kufur nikmat ^ memiliki kandungan 
makna yang sama dengan firman-Nya seba- 
gai berikut. 

4Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, 
padahal kamu (tadinya) mati, lalu dia 
menghidupkan kamu, kemudian Dia mema- 
tikan kamu, lalu Dia menghidupkan kamu 
kembali. Kemudian, kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan (QS Al-Baqarah, 2: 28) 

Maksudnya adalah bagaimana mungkin 
manusia menyandingkan tuhan lain di sisi 


QS Al-Hajj, 22: 66 

Allah dan menyembahnya selagi menyem- 
bah Allah, padahal tahu bahwa Allah 
adalah satu-satunya Zat yang menciptakan, 
menggerakkan, dan memberi rezeki. 

Maksud dari firman Allah, 4.Dan Dialah 
yang menghidupkan kamu f adalah bahwa 
Allah menciptakan manusia yang sebelum- 
nya tidak ada menjadi ada. Maksud dari fir- 
man Allah, -Kemudian mematikan kamu, ke- 
mudian menghidupkan kamu kembali (pada 
hari Kebangkitan ))> adalah membangkitkan 
manusia pada hari Kiamat. Maksud dari fir- 
man Allah, ^Sungguh, manusia itu sangat 
kufur nikmat^ adalah manusia yang durhaka 
kepada Tuhannya (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 722) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hajj, 22: 66 

Hadits riwayat Sahal bin Saad r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Pada hari Kiamat, 
manusia dikumpulkan di tengah padang berwarna putih agak kemerahan, seperti roti panggang 
yang tidak ada bangunan tempat tinggal bagi seorang pun." (HR Muslim, 4998) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Masuk WC Lainnya 




"Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah , aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan 
setan perempuan." (Imam Nawawi (2009: 42) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Kami jadikan hari raya bagi setiap umat, 
ada pendapat bahwa yang dimaksud adalah 
mengalirkan darah pada hari nahar di Mina. 


-b 


r 4 


Menumpahkan darah sembelihan (Hadyu). 

Maka tidaklah pantas orang-orang musyrik 
itu berbantah-bantahan dengan kamu (Mu- 
hammad). 


QS Al-Hajj, 22: 67 

i > 

Tentang sembelihan, karena orang-orang 
musyrik mereka selalu mengatakan bahwa 
kalian (Muhammad dan para sahabat) me- 
makan apa yang kalian bunuh dan tidak me- 
makan bangkai yang secara tidak langsung 
Allah yang membunuhnya. 




Serulah para penentangmu dari kalangan 
kaum musyrik untuk menghadap Tuhan. 


678 


22. Al-Hajj 


73. Wahai manusia! Telah dibuat suatu 
perumpamaan. Maka dengarkanlah! Se- 
sungguhnya segala yang kamu seru se- 
lain Allah tidak dapat menciptakan se- 
ekor lalat pun walaupun mereka ber- 
satu untuk menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
mereka tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Sama lemahnya 
yang menyembah dan yang disembah. 

74. Mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan sebenar-benarnya. Sungguh, 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 

75. Allah memilih para utusan(Nya) da- 
ri malaikat dan dari manusia. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat. 

76. Dia (Allah) mengetahui apa yang 
di hadapan mereka dan apa yang di 
belakang mereka. Dan hanya kepada 
Allah dikembalikan segala urusan. 

77. Wahai orang-orang yang beriman! 
Rukuklah, sujudlah, dan sembahlah Tu- 
hanmu; dan berbuatlah kebaikan agar 
kamu beruntung. 

78. Dan berjihadlah kamu di jalan Allah 
dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu dan Dia tidak 
menjadikan kesukaran untukmu dalam 
agama. (Ikutilah) agama nenek moyang- 
mu Ibrahim. Dia (Allah) telah menama- 
kan kamu orang-orang muslim sejak da- 
hulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur- 
'an) ini agar Rasul (Muhammad) itu 
menjadi saksi atas dirimu dan agar ka- 
mu semua menjadi saksi atas segenap 
manusia. Makalaksanakanlahshalatdan 
tunaikanlah zakat, dan berpegang te- 
guhlah kepada Allah. Dialah pelindung- 
mu; Dia sebaik-baik pelindung dan se- 
baik-baik penolong. 

AL-MU’MINUN 

Surah ke-23 

Terdiri dari 1 18 ayat. Makkiyyah. 


■ MUNASABAH AYAT 

Orang-Orang yang Tidak 
Mengagungkan Allah dengan 
Sebenar-benarnya 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan kepercayaan orang-orang musy- 
rik dan sikap mereka terhadap seruan 
Rasul. Mereka menyembah Tuhan se- 
lain Allah tanpa didasari wahyu yang 
diturunkan-Nya, tanpa alasan dan buk- 
ti yang kuat untuk membenarkan pen- 
dapat mereka. Pada ayat-ayat ini, Allah 
mengemukakan lagi dalil yang menun- 
jukkan kesalahan kepercayaan orang- 
orang musyrik itu. Kemudian, ditegas- 
kan bahwa pengangkatan rasul, baik 
dari malaikat maupun dari manusia 
adalah wewenang Allah. Tidak seorang 
pun yang dapat mengubah kehendak- 
Nya. (QS Al-Hajj, 22: 74) 
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dan sebaik-baik maka (Allah) sebaik- pelindung Dia kepada dan kalian 

penolong baik pelindung kalian (adalah) Allah berpegang teguhlah 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), u:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

—-'r Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ? * • Idgam 
: Izhar, <Jj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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22. Al-Hajj 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hajj, 22: 73-74 

Keajaiban Lalat 

Dalam Al-Qur'an, Allah Swt,. me- 
nyebutkan sebuah perumpamaan 
sebagai pelajaran yang disampaikan 
untuk seluruh umat manusia, per- 
umpanan tersebut adalah sebagai 
berikut. 

"Wahai manusia! Telah dibuat 
suatu perumpamaan. Maka dengar- 
kanlah! Sesungguhnya segala yang 
kamu seru selain Allah tidak dapat 
menciptakan seekor lalat pun walau- 
pun mereka bersatu untuk mencipta- 
kannya. Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, mereka tidak 
akan dapat merebutnya kembali 
dari lalat itu. Sama lemahnya yang 
menyembah dan yang disembah. 

Mereka tidak mengagungkan 
Allah dengan sebenar-benarnya. 
Sungguh, Allah Mahakuat, Maha- 
perkasa. " (QS Al-Hajj, 22: 73-74). 

Salah satu keajaiban lalat ada- 
lah bahwa lalat memiliki lensa-lensa 
berbentuk segi enam. Hal itu mem- 
bentuk mata lalat dan memberikan 
bidang penglihatan yang jauh 
lebih besar daripada lensa biasa. 

Pada sebagian lalat, kadang 
terdapat hingga 5.000 lensa. Di 
samping itu, struktur bulat ma- 
ta juga memungkinkan lalat meli- 
hat ke belakang tubuh. Hal itulah 
yang memberinya keunggulan atas 
musuhnya. 

Ciri khas lain dari lalat adalah 
cara mereka mencerna makanan. 
Tidak seperti organisme hidup lain, 
lalat tidak mencerna makanan di 
dalam mulut, tetapi di luar tubuh 
mereka. 

Lalat menuangkan cairan khusus 
ke atas makanannya dengan bela- 
lai (prosbosis), mengubah keken- 
talan makanan tersebut agar sesuai 
untuk diserap. 

Lalu, lalat menyerap makanan 
tersebut dengan pompa penyerap di 
kerongkongannya. 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, dijelaskan bah- 
wa mereka menyembah selain Allah yang 
kebenarannya tidak dibuktikan dengan hu- 
jah dari wahyu, tidak pula dengan dalil akal. 
Pada rangkaian ayat-ayat ini (73-76), Allah 
menyajikan sesuatu yang membatalkan pe- 
nyembahan itu dan menegaskan kejahilan 
mereka tentang kedudukan uluhiyyah serta 
pengagungan yang patut diberikan kepada- 
Nya. 

Sementara pada ayat ini ditegaskan 
pengingkaran terhadap para penyembah tu- 
han dari kaum musyrik Quraisy, yaitu mereka 
tidak mengangungkan-Nya dengan peng- 
agungan yang sebenarnya karena mereka 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, -Mereka tidak meng- 
agungkan Allah dengan sebenar-benarnya f 
adalah bahwa mereka tidak mengetahui 
hakikat kekuasaan dan keagungan Allah se- 
hingga mereka menyembah selain Dia, baik 
berupa berhala maupun bebatuan yang se- 
sungguhnya melawan lalat pun tidak akan 
mampu karena begitu lemahnya. 

Maksud firman Allah, 4 Sungguh , Allah 
Mahakuat $ adalah bahwa Allah sangat 
kuat dengan segala kekuasaan-Nya dalam 
menciptakan segala sesuatu. 

Allah berfirman, ^Dan Dialah yang me- 
mulai penciptaan, kemudian mengulanginya 
kembali, dan itu lebih mudah bagi-Nyafy (QS 
Ar-Rum, 30: 27) 


QS Al-Hajj, 22: 74 

menyembah selain-Nya, yakni berhala-ber- 
hala yang tidak dapat melawan lalat karena 
lemahnya tidak pula dapat merebut kembali 
sesuatu yang telah dirampasnya. 

Sesungguhnya, Allah Mahakuat, tidak 
ada sesuatu pun yang Dia berhalangan 
melakukannya dan dengan kekuasaan-Nya 
Dia menciptakan segala sesuatu. Dia Maha- 
perkasa, tidak terkalahkan karena keagung- 
an dan kekuasaan-Nya; tidak ada sesuatu 
pun kuasa merampas sedikit pun dari kera- 
jaan-Nya; Dia tidak seperti tuhan-tuhan ka- 
lian yang kalian seru selain Allah. ( Tafsir At- 
Jabari, Jilid XVI, 2001: 635-638) 

QS Al-Hajj, 22: 74 

4Sungguh, azab Tuhanmu sangat keras. 
Sungguh, Dialah yang memulai pencipta- 
an (makhluk) dan yang menghidupkannya 
(kembali))> (QS Al-Buruj, 85: 12-13) 

«^Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat ku- 
kuh > (QS Az-Zariyat, 51: 58) 

Maksud dari firman Allah, <$Mahaperka- 
sa)> adalah bahwa Allah sangat perkasa dan 
mampu menundukkan segala sesuatu tanpa 
terkecuali, tidak ada yang dapat mengalahkan 
keagungan dan kekuasaan-Nya. Dialah satu- 
satunya Zat yang Maha Menundukkan. {Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 723) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hajj, 22: 74 

Hadits riwayat Abdullah bin Masud, dia berkata, "Seorang ulama Yahudi datang kepada 
Rasulullah saw dan berkata, 'Hai Muhammad! Pada hari Kiamat, Allah menggenggam 
langit dengan satu jari tangan. Bumi dengan satu jari, gunung dan pepohonan dengan 
satu jari, air dan tanah dengan satu jari, begitu pula semua makhluk yang lain.' Kemudian, 
Dia menggoyangkan semuanya sambil berfirman, 'Akulah Raja, Akulah Raja!' Rasulullah 
menertawakan perkataan itu. Beliau membenarkan keterangan orang itu kemudian membaca 
ayat, 'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya, 
padahal Bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat.'" (HR Muslim, 4992) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keluar WC 


.yli lp j dJ uVjhi' 


(Harun Yahya, 
Fauna, 2003) 


Keajaiban Flora dan 


"Ampunan-Mu (aku mohon), segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan gangguan 
dari diriku dan yang telah memberikan kesehatan kepadaku." (Imam Nawawi (2009: 45) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Hajj, 22: 74 

Mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya pengagungan, tidak mengenali 
Allah sebenar-benarnya pengenalan ketika mereka melakukan syirik kepada sembahan lain. 
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JUZ 18 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Sungguh beruntung orang-orang 
yang beriman, 

2. (yaitu) orang yang khusyuk dalam 
shalatnya, 

3. dan orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tidak 
berguna, 

4. dan orang yang menunaikan zakat, 

5. dan orang yang memelihara kema- 
luannya, 

6. kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
hamba sahaya yang mereka miliki; 550 
maka sesungguhnya mereka tidak ter- 
cela. 

7. Tetapi barang siapa mencari di balik 
itu (zina, dan sebagainya), maka me- 
reka itulah orang-orang yang melam- 
paui batas. 

8. Dan (sungguh beruntung) orang 
yang memelihara amanat-amanat dan 
janjinya, 

9. serta orang yang memelihara shalat- 
nya. 

10. Mereka itulah orang yang akan me- 
warisi, 

11 . (yakni) yang akan mewarisi (surga) 
Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. 

12. Dan sungguh, Kami telah mencipta- 
kan manusia dari saripati (berasal) dari 
tanah. 

13. Kemudian Kami menjadikannya air 
mani (yang disimpan) dalam tempat 
yang kokoh (rahim). 

14. Kemudian, air mani itu Kami jadi- 
kan sesuatu yang melekat, lalu sesua- 
tu yang melekat itu Kami jadikan se- 
gumpal daging, dan segumpal daging 
itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus de- 
ngan daging. Kemudian, Kami menja- 
dikannya makhluk yang (berbentuk) la- 
in. Mahasuci Allah, Pencipta yang pa- 
ling baik. 

15. Kemudian setelah itu, sungguh ka- 
mu pasti mati. 

16. Kemudian, sungguh kamu akan di- 
bangkitkan (dari kuburmu) pada hari 
kiamat. 

17. Dan sungguh, Kami telah mencipta- 
kan tujuh (lapis) langit di atas kamu, 
dan Kami tidaklah lengah terhadap cip- 
taan kami. 
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550. Hamba sahaya (budak-budak) yang didapat 
dalam peperangan dengan orang kafir, bukan 
budak yang didapat di luar peperangan agama, 
yang sekarang sudah tidak ada lagi. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sifat-sifat Orang Mukmin 
Pada akhir surah Al-Hajj Allah meme- 
rintahkan kepada orang-orang beriman 
agar beribadah kepada Allah dan senan- 
tiasa berpegang pada ketentuan-Nya. 
Pada permulaan Surah Al-Mu’minun ini 
Allah menegaskan bahwa orang-orang 
beriman akan memperoleh kebaha- 
giaan dan keberuntungan di akhirat di- 
samping ketenteraman jiwa mereka 
dalam kehidupan dunia. (QS Al-Mu’- 
minun, 23: 1-2) 


lalu Kami (menjadi) gumpalan lalu Kami (menjadi) . mani Kami 
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17 lengah terhadap ciptaan ( *££hj di atas kalian d ^ n 

f: lqlab (2 hrkt), w<:Gunnah (2 Hrkt), iv :Bigairi gunnah, :Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ■ . 2—2. : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ C* * • Idgam 
Co-^- : Izhar, kSjJ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ‘± : Madd Silah (4/5 Hrkt), - v; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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23. Al-Mu’minun 


ASBABUNNUZUL 

QS Al-Mu’minun, 23: 1-2 

Iman Al-Hakim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwasannya dulu Ra- 
sulullah saw. setiap kali shalat selalu 
mengangkat pandangannya ke la- 
ngit. Kemudian, ayat ini pun turun. 

Ibnu Mirdawaih meriwayatkan, 
"Beliau menoleh ke langit setiap kali 
shalat." (Lubabun Nuqul\ 137) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mu’minun, 23: 12-14 
Penciptaan Manusia 
Penciptaan manusia dan aspek-as- 
peknya yang luar biasa itu ditegas- 
kan dalam banyak ayat. Beberapa in- 
formasi di dalam ayat-ayat ini sede- 
mikian terperinci sehingga mustahil 
bagi orang yang hidup pada abad 
ke-7 untukmengetahuinya. Beberapa 
di antaranya sebagai berikut. 

1. Manusia tidak diciptakan dari 
mani yang lengkap, tetapi dari 
sebagian kecilnya (sperma). 

2. Yang laki-lakilah yang menentu- 
kan jenis kelamin bayi. 

3. Janin manusia melekat pada ra- 
him sang ibu bagaikan lintah. 

4. Manusia berkembang di tiga ka- 
wasan yang gelap di rahim. 

Orang-orang yang hidup pada 
zaman kala Al-Qur'an diturunkan 
pasti tahu bahwa bahan dasar kela- 
hiran berhubungan dengan mani la- 
ki-laki yang terpancar selama perse- 
tubuhan seksual. Fakta bahwa bayi 
lahir sesudah jangka waktu sembilan 
bulan tentu saja merupakan peris- 
tiwa yang gamblang dan tidak me- 
merlukan penyelidikan lebih lanjut. 
Akan tetapi, sedikit informasi yang 
dikutip di atas itu berada jauh di luar 
pengertian orang-orang yang hidup 
pada masa itu. Ini baru disahihkan 
oleh ilmu pengetahuan abad ke-20. 

Semua informasi ini yang tersaji 
dalam Al-Qur'an mengenai pemben- 
tukan menusia itu menunjukkan 
bahwa Al-Qur'an berasal dari suatu 
sumber yang mengetahui pemben- 
tukan ini hingga serinci-rincinya. 
Ini sekali lagi membuktikan bahwa 
Al-Qur'an merupakan firman Allah. 
Omong kosong sajalah pernyataan 
bahwa informasi yang dihasilkan 
oleh Al-Qur'an mengenai kelahiran 
itu kebetulan belaka. (Harun Yahya. 
Memahami Allah Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AMABARI 

Maksud ayat ini adalah bahwa orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
Muhammad saw., membenarkan wahyu 
yang datang kepada mereka dari sisi Allah, 
serta mengamalkan apa yang diserukan ke- 
pada mereka, mereka kelak akan mendapat- 
kan kekekalan di surga Tuhan mereka, dan 
mereka mendapatkan kemenangan. 

Qatadah menjelaskan firman Sesungguh- 
nya beruntung orang-orang yang berimanf. 
Dia berkata, "Ka'ab berkata, Allah tidak men- 
ciptakan dengan Tangan-Nya, kecuali pada 


Q5 Al-Mu’minun, 23: 1 

tiga hal; menciptakan Adam dengan Tangan- 
Nya, menulis kitab Taurat dengan Tangan- 
Nya, dan menanam surga Adn dengan Tang- 
an-Nya. Kemudian Allah memerintahkan 
kepada surga Adn, Bicaralah! Kemudian dia 
menjawab, ^Sesungguhnya beruntunglah 
orang-orang yang beriman ketika diketahui 
bahwa di dalamnya terdapat banyak kara- 
mah."' Dan masih banyak riwayat lain yang 
semakna dengan riwayat ini. (Tafsir At-Tabari 
Jilid XVII, 2001: 5-6) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, ^Sungguh beruntung 
orang-orang yang beriman adalah mereka 
telah berhasil, bahagia, dan memperoleh 
keberuntungan. Mereka adalah orang-orang 
beriman yang memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut, 4(Ya/fuJ orang yang khusyuk dalam 
shalatnya^. 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud dengan 
iprang yang khusyuk )> adalah mereka yang 
tunduk/takut dan tenang (dalam shalatnya). 
Demikian pula diriwayatkan dari Mujahid, 
Hasan, Qatadah, dan Zuhri. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib 
bahwa dia berkata, "Yang dimaksud dengan 


QS Al-Mu’minun, 23: 1-2 

khusyuk adalah khusyuknya hati sehingga 
menjadi tenang." Ibrahim an-Nakh'i juga 
berpendapat demikian. 

Hasan Al Bashri berkata, "Kekhusyukan 
mereka terletak pada hati mereka. Dengan 
kekhusyukan tersebut, mereka menundukkan 
pandangan dan merendahkan hati mereka. 
Adapun khusyuk dalam shalat hanya dapat 
dilakukan oleh orang yang melapangkan 
hatinya (dari urusan selain shalat), tidak 
sibuk memikirkan selainnya, serta menguta- 
makannya dari hal lain (yang mengganggu 
ketenangan shalatnya). (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 725) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Mu’minun, 23: 2 


Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Suatu hari Rasulullah saw. mengimami shalat kami. Usai 
shalat beliau bersabda, 'Hai fulan, mengapa engkau tidak membaguskan shalatmu? Tidak- 
kah orang yang shalat merenungkan bagaimana shalatnya? Karena sesungguhnya ia shalat 
untuk dirinya sendiri. Demi Allah, sungguh aku dapat melihat belakangku, sebagaimana aku 
melihat depanku.'" (HR Muslim, 642) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat Berwudu 

"Disunahkan bagi orang yang berwudu, setelah membaca bismillah, dilanjutkan dengan ba- 
caan, 

4 J j j 0^ J 4 J ^ 4 JI ^ 01 

Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah semata , tiada sekutu bagi-Nya: dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul utusan Allah." (Imam Nawawi (2009: 47) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Mu’minun, 23: 1-2 




Sungguh mereka telah memperoleh kemenangan dan mendapatkan apa yang mereka minta 
dari sisi Tuhan mereka. Orang-orang mukmin adalah orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya. 

i $ 

Yang menghinakan diri di hadapan Allah, ada pendapat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan suatu kaum yang penglihatan mereka menengadah ke langit ketika shalat, lalu 
turunlah ayat ini dengan melarang mereka berbuat demikian, setelah itu dalam shalat 
pandangan mereka pun tidak lagi tertuju ke atas. 
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18. Dan Kami turunkan air dari langit 
dengan suatu ukuran; lalu Kami jadikan 
air itu menetap di Bumi, dan pasti Kami 
berkuasa melenyapkannya. 

19. Lalu dengan (air) itu, Kami tum- 
buhkan untukmu kebun-kebun kurma 
dan anggur; di sana kamu memperoleh 
buah-buahan yang banyak dan seba- 
gian dari (buah-buahan) itu kamu ma- 
kan, 

20. dan (Kami tumbuhkan) pohon (zai- 
tun) yang tumbuh dari Gunung Sinai, 
yang menghasilkan minyak, dan bahan 
pembangkit selera bagi orang-orang 
yang makan. 

21. Dan sungguh pada hewan-hewan 
ternak terdapat suatu pelajaran bagimu. 
Kami memberi minum kamu dari (air 
susu) yang ada dalam perutnya, dan 
padanya juga terdapat banyak manfaat 
untukmu, dan sebagian darinya kamu 
makan, 

22. atasnya (hewan-hewan ternak), dan 
di atas kapal-kapal kamu diangkut. 

23. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, lalu dia berkata. 
"Wahai kaumku! Sembahlah Allah, (ka- 
rena) tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) bagimu selain Dia. Maka me- 
ngapa kamu tidak bertakwa (kepada- 
Nya)?" 

24. Maka berkatalah para pemuka orang 
kafir dari kaumnya. "Orang ini tidak la- 
in hanyalah manusia seperti kamu, yang 
ingin menjadi orang yang lebih mulia 
daripada kamu. Dan seandainya Allah 
menghendaki, tentu Dia mengutus ma- 
laikat. Belum pernah kami mendengar 
(seruan yang seperti) ini pada (masa) 
nenek moyang kami dahulu. 

25. Dia hanyalah seorang laki-laki yang 
gila, maka tunggulah (sabarlah) terha- 
dapnya sampai waktu yang ditentukan." 

26. Dia (Nuh) berdoa, "Ya Tuhanku, to- 
longlah aku, karena mereka mendusta- 
kan aku." 

27. Lalu Kami wahyukan kepadanya, 
"Buatlah kapal di bawah pengawasan 
dan petunjuk Kami, maka apabila pe- 
rintah Kami datang dan tanur (dapur) 
telah memancarkan air, maka masuk- 
kanlah ke dalam (kapal) itu sepasang- 
sepasang dari setiap jenis, juga keluar- 
gamu, kecuali orang yang lebih dahulu 
ditetapkan (akan ditimpa siksaan) di an- 
tara mereka. Dan janganlah engkau bi- 
carakan dengan-Ku tentang orang-orang 
yang zalim, sesungguhnya mereka itu 
akan ditenggelamkan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hewan Ternak merupakan Karunia Allah 
Swt. yang Wajib Disyukuri 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tu- 
runnya hujan dari langit sehingga Bumi 
pun subur dan bisa ditanami dengan ber- 
bagai tumbuh-tumbuhan dan buah-bu- 
ahan yang sangat bermanfaat bagi ma- 
nusia. Pada ayat berikut ini Allah me- 
ngemukakan berbagai nikmat-Nya yang 
lain yang diperoleh dari binatang-bina- 
tang ternak. (QS Al-Mu’minun, 23: 21) 
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DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Mu’minun, 23: 26 

Doa Memohon Pertolongan 

Allah Swt. menjelaskan bahwa Nuh 
a. s. memohon kepada-Nya agar me- 
nyelamatkan dirinya dari (kesesatan) 
kaumnya. Hal ini sebagaimana fir- 
man Allah dalam surah Al-Qamar ; 
54: 10. Dalam surat ini disebutkan 
bahwa dia (Nuh) berkata, "Ya Tuhan- 
ku, tolonglah aku karena mereka 
mendustakan aku." Pada saat itu, 
Allah swt. memerintahkannya un- 
tuk membuat perahu dengan tekun 
dan membuatnya kukuh untuk ke- 
mudian mengajak naik setiap yang 
berpasangan, jantan dan betina dari 
hewan, tumbuhan, buah, dan lain 
sebagainya. Dia juga diperintahkan 
untuk membawa serta kaumnya 
"kecuali orang yang lebih dahulu 
ditetapkan (akan ditimpa siksaan) di 
antara mereka," yaitu mereka yang 
telah ditetapkan kehancurannya oleh 
Allah Swt. mereka adalah kaumnya 
yang tidak beriman seperti anak 
dan istrinya. ( Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 728) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mu’minun, 23: 27 

Sifat-sifat Kimia Air 

Di samping sifat-sifat fisiknya, sifat- 
sifat kimia air juga sangat sesuai untuk 
kehidupan. Di antara sifat-sifat kimia 
air, yang terutama adalah bahwa air 
merupakan pelarut yang baik. Hampir 
semua zat kimia bisa dilarutkan dalam 
air. 

Konsekuensi yang sangat pen- 
ting dari sifat kimia ini adalah mine- 
ral-mineral dan zat-zat yang bergu- 
na yang terkandung tanah terlarut 
dalam air dan dibawa ke laut oleh 
sungai. Diperkirakan lima miliar ton 
zat dibawa ke sungai setiap tahun. 
Zat-zat tersebut penting bagi ke- 
hidupan laut. 

Air juga mempercepat (meng- 
katalisis) hampir semua reaksi kimia 
yang diketahui. Sifat kimia air yang 
penting lainnya adalah reaktivitas 
kimianya ada pada tingkat yang 
ideal. Air tidak terlalu reaktif yang 
membuatnya berpotensi merusak 
(seperti asam sulfat) dan tidak juga 
terlalu lamban (seperti argon yang 
tidak bereaksi kimia). Mengutip Mi- 
chael Denton: "Tampaknya, seperti 
semua sifatnya yang lain, reaktivitas 
air ideal baik bagi peran biologis 
maupun geologisnya." (Harun Yahya. 
Penciptaan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman-Nya, — Sesungguhnya bagi 
kalian— wahai manusia, —I Pada binatang- 
binatang ternak benar-benar terdapat pela- 
jaran-, kalian memahami dan mengenalnya 
bahwa di sana terdapat "tangan" Allah dan 
kekuasaan-Nya bagi siapa saja yang Dia ke- 
hendaki, dan tidak ada seorang pun yang 
dapat menghalangi kehendak-Nya serta 
tidak ada yang dapat melemahkan-Nya atas 
sesuatu yang Dia kehendaki. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat di atas, Allah Swt. menyebut- 
kan manfaat yang terdapat pada binatang 
ternak antara lain: mereka (manusia) dapat 
meminum susunya, memakan dagingnya, 
menjadikan bulu-bulunya kain dan pakai- 
an, menungganginya, serta menjadikannya 
sebagai pengangkut beban dari satu daerah 
ke daerah lain. Hal ini sebagaimana disebut 
dalam firman-Nya yang lain sebagai berikut, 

—Dan ia mengangkut beban-bebanmu 
ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 
mencapainya, kecuali dengan susah payah. 

Sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, Maha 

M HADIS SAHIH QS Al-Mu’minun, 23: 21 

Hadits riwayat Jabir bin Abdullah r.a. bahwa pada pertempuran Khaibar, Rasulullah saw. 
melarang makan daging keledai dan mengizinkan makan daging kuda. (HR Muslim, 3595) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa setelah Berwudu 

\ J, ^ y' s s s 
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Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya: dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah diriku termasuk ke 
dalam golongan orang-orang yang bertobat, dan dijadikanlah diriku termasuk ke dalam go- 
longan orang-orang yang suci. Mahasuci Engkau Ya Allah, dengan pujian bagi-Mu. Tiada 
Tuhan selain Engkau. Aku memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertobat kepada-Mu. 
(Imam Nawawi (2009: 47) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Mu’minun, 23: 21 

Firman-Nya, —Kami memberi minum ka- 
mu dari air susu yang ada dalam perutnya— 
yaitu berupa air susu yang keluar di antara 
kotoran dan darah. -Dan bagi kalian— pada 
binatang ternak terdapat -Banyak manfaat 
untukmu—, seperti faedahnya unta yang da- 
pat memikul barang-barang, dinaiki pung- 
gungnya, dan diminum air susunya. —Dan 
sebagian darinya kamu makan— yaitu dag- 
ingnya kalian makan. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XVII, 2001: 33) 

05 Al-Mu’minun, 23: 21 

Penyayang-. (QS An-Nahl, 16: 7) 

Dan —Dan tidakkah mereka melihat 
bahwa Kami telah meciptakan hewan ternak 
untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan 
Kami, lalu mereka menguasainya ? Dan Kami 
menundukkannya (hewan-hewan itu) untuk 
mereka; lalu sebagiannya untuk menjadi 
tunggangan mereka dan sebagian untuk 
mereka makan. Dan mereka memperoleh 
berbagai manfaat dan minuman darinya. 
Maka mengapa mereka tidak bersyukur ?— 
(QS Yasin, 36: 71-73). (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 728) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Yang dimaksud adalah pohon zaitun. 
A 


QS Al-Mu’minun, 23: 20, 22 


i » 

Thur Sina adalah suatu gunung yang di berkahi dimana Musa dipanggil dan diberi Taurat. 
Tumbuh dan berbuah. 

Di atas perahu-perahu. 
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28. Dan apabila engkau dan orang- 
orang yang bersamamu telah berada di 
atas kapal, maka ucapkanlah, "Segala 
puji bagi Allah yang telah menyelamat- 
kan kami dari orang-orang yang zalim." 

29. Dan berdoalah, "Ya Tuhanku, tem- 
patkanlah aku pada tempat yang diber- 
kahi, dan Engkau adalah sebaik-baik 
pemberi tempat." 

30. Sungguh, pada (kejadian) itu be- 
nar-benar terdapat tanda-tanda (kebe- 
saran Allah); dan sesungguhnya Kami 
benar-benar menimpakan siksaan (ke- 
pada kaum Nuh itu). 

31. Kemudian setelah mereka, Kami cip- 
takan umat yang lain (kaum 'Ad). 

32. Lalu Kami utus kepada mereka se- 
orang rasul dari kalangan mereka sen- 
diri (yang berkata), "Sembahlah Allah! 
Tidak ada tuhan (yang berhak disem- 
bah) bagimu selain Dia. Maka mengapa 
kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" 

33. Dan berkatalah para pemuka orang 
kafir dari kaumnya dan yang mendus- 
takan pertemuan hari akhirat serta me- 
reka yang telah Kami beri kemewahan 
dan kesenangan dalam kehidupan di 
dunia, "(Orang) ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, dia makan apa 
yang kamu makan, dan dia minum apa 
yang kamu minum." 

34. Dan sungguh, jika kamu menaati 
manusia yang seperti kamu, niscaya 
kamu pasti rugi, 

35. adakah dia menjanjikan kepada ka- 
mu, bahwa apabila kamu telah mati dan 
menjadi tanah dan tulang-belulang, se- 
sungguhnya kamu akan dikeluarkan (da- 
ri kuburmu)? 

36. Jauh! Jauh sekali (dari kebenaran) 
apa yang diancamkan kepada kamu, 

37. (kehidupan itu) tidak lain hanyalah 
kehidupan kita di dunia ini, (di sanalah) 
kita mati dan hidup 551 dan tidak akan 
dibangkitkan (lagi), 

38. dia tidak lain hanyalah seorang 
laki-laki yang mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah, dan kita tidak 
akan memercayainya. 

39. Dia (Hud) berdoa, "Ya Tuhanku, to- 
longlah aku karena mereka mendusta- 
kan aku." 

40. Dia (Allah) berfirman, "Tidak lama 
lagi mereka pasti akan menyesal." 

41. Lalu mereka benar-benar dimusnah- 
kan oleh suara yang mengguntur, dan 
Kami jadikan mereka (seperti) sampah 
yang dibawa banjir . 552 Maka binasalah 
bagi orang-orang yang zalim. 

42. Kemudian setelah mereka Kami cip- 
takan umat-umat yang lain. 

551. Sebagian manusia meninggal dunia, dan se- 
bagian lain dilahirkan. 

552. Demikian buruknya akibat mereka, sampai 
mereka tidak berdaya sedikit pun, tidak ubahnya 
sebagai sampah yang dihanyutkan banjir, pa- 
dahal mereka bertubuh besar dan kuat. 
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mati kalian 

apakah (ia) men- ^ 
janjikan kalian 


&££ ©“c 

kehidupan tidak lain itu 36 apa yang kalian jauh sungguh jauh 

kita hanyalah dijanjikan pada (mustahil) 

K J 

seorang tidak lain ia ^ akan dan dan (kita) (kita) di dunia 

laki-laki hanyalah dibangkitkan tidaklah hidup mati (ini) 

# ' ' ' ^ . . s y c * s s & ' \ s s 

l) <JU © d ^ Cj iJ^=> Cb ,}p cS/ij, 

engan 
ohongar 

^ P0 jis © 



wahai (ia/Hud) 
Tuhanku berdo'a 


dan dengan atas yang (ia) telah 

tidaklah kebohongan Allah mengada-ada 


orang-orang sungguh mereka benar- sebentar (Dia) ^9 

menyesal benar akan menjadi lagi berfirman 

* > ^ 


karena mereka tolonglah 

mendustakanku aku 


^TXT . Z'\\ 


bagi maka (seperti) maka Kami dengan maka suara yang mengguntur 

kaum kebinasaan sampah hanyut jadikan mereka sebenarnya keras menimpa mereka 

/? ^ .1 


/ 1 

• l . 9 ~ 


© <Lv-'&y ’jtCCir, UUil ^ m 

42 umat-umat yang lain setelah Kami ciptakan kemudian 41 


yang zalim 


f: lqlab (2 hrkt), u':Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ C' p ■ idgam 
: Izhar, <Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt). T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Mu’minun, 23: 29 

Doa Anugerah Tempat yang 
Diberkahi 

Nuh a. s. menaati perintah Allah 
Swt., sebagaimana disebutkan da- 
lam firman-Nya, " Dan dia berkata, 
'Naiklah kamu semua ke dalamnya 
(kapal) dengan (menyebut) nama 
Allah pada waktu berlayar dan ber- 
labuhnya" (QS Hud, 11: 41) 

Nuh selalu mengingat Allah Swt. 
dalam segala kondisi, dari awal hing- 
ga akhir kehidupannya. Nuh pun 
berdoa, "Ya Tuhanku, tempatkanlah 
aku pada tempat yang diberkahi dan 
Engkau adalah sebaik-baik pemberi 
tempat. " ( Al-Misbah Al-Munir f i Tah- 
zib Tafsir Ibnu Kasir , 1 999) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman-Nya, 4 Kehidupan itu tidak 
lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini) 
bahwa tidaklah kehidupan kita ini, melainkan 
kehidupan dunia, tempat hidup dan mati. 
Kami mati dan tidak hidup kembali (di du- 


QS Al-Mu’minun, 23: 37 

nia), kemudian yang lainnya menggantikan 
kita, dan lahirlah kehidupan baru. 

Firman-Nya, $Dan tidak akan dibangkitkan 
lagi), mereka berkata, 'Kami tidak akan pernah 
dibangkitkan kembali setelah kematian itu/ 
{Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 2001: 41-44) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Mu’minun, 23: 33 

Dunia yang Mengelabui 

Kekeliruan utama masyarakat yang 
tidak mempedulikan pandangan Is- 
lam adalah menyangka dunia yang 
mereka sentuh dan lihat merupakan 
suatu hal yang agung dan mutlak 
pada keberadaan duniawi. Mereka 
menganggap semua itu "abadi dan 
tidak pernah berakhir." Mereka me- 
muja semua itu dan mencari perto- 
longan dengannya. Akibatnya, me- 
reka sedikit demi sedikit melupakan 
Allah dan bahkan mengingkari ke- 
beradaan-Nya. Persangkaan mereka 
terhadap keberadaan Allah adalah 
tidak nyata dan merupakan khayalan 
semata, dibandingkan hal-hal yang 
bersifat duniawi. Itulah cara berpikir 
yang salah dari orang-orang yang 
ingkar. Hal yang mutlak bukanlah 
benda-benda duniawi, melainkan 
Allah (QS Al-Hajj, 22: 62). 

Sebenarnya, keberadaan benda- 
benda duniawi hanya ada setelah 
diciptakan oleh Allah. Keberadaan- 
nya menurut kehendak dan perintah- 
Nya. Dengan demikian, kemutlakan 
benda-benda patut dipertanyakan. 
Benda hanya ada sebagai hasil dari 
perintah Allah. Allah menjelaskan 
kenyataan ini. " Sesungguhnya , Allah 
menahan langit dan Bumi supaya 
jangan lenyap; dan sungguh jika ke- 
duanya akan lenyap tidak ada se- 
orang pun yang dapat menahan ke- 
duanya selain Allah. Sesungguhnya, 
Dia adalah Maha Penyantun lagi 
Maha Pengampun " (QS Al-Fatir, 35: 
41). Ini menunjukkan bahwa dunia 
beserta isinya tetap ada karena di- 
pertahankan oleh Allah dan jika Dia 
menghendaki, semua itu akan le- 
nyap. (Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral 
Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberitahukan bahwa setelah 
menciptakan kaum Nuh, Dia menciptakan 
umat yang lain. Ada yang berpendapat 
bahwa maksud dari umat yang lain adalah 
kaum Ad, yang hidup setelah zaman mere- 
ka. Pendapat lain mengatakan bahwa mak- 
sud dari umat yang lain adalah kaum Tsamud 
berdasarkan firman Allah Swt., <$Lalu mereka 
benar-benar dimusnahkan oleh suara yang 
mengguntur) 

Allah juga memberitahukan bahwa Dia 
telah mengutus seorang rasul dari kaum 
mereka, yang menyeru untuk menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Namun, mereka mendusta- 
kan dan memusuhinya serta enggan meng- 
ikuti seruannya karena dia hanyalah manusia 
biasa seperti mereka. Mereka terlalu som- 
bong untuk mengakui/mengikuti rasul dari 
kalangan manusia. Mereka tidak percaya 
akan datangnya hari kiamat dan menging- 
kari adanya pengadilan Tuhan. Mereka ber- 
kata, -Adakah dia menjanjikan kepada kamu 
bahwa apabila kamu telah mati dan menjadi 
tanah dan tulang belulang, sesungguhnya 
kamu akan dikeluarkan (dari kuburmu)? 
Jauh! Jauh sekali (dari kebenaran) apa yang 
diancamkan kepada kamu) karena ( Dia tidak 
lain hanyalah seorang laki-laki yang menga- 
da-adakan kebohongan terhadap Allah)) da- 
lam semua yang disampaikan kepada kalian 
mengenai risalah (kenabian), peringatan, 
maupun kabar tentang hari akhir. 

Maksud firman Allah, )Dan kita tidak 
akan memercayainya.' Dia (Hud) berdoa, 
'Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka 
mendustakan aku)? adalah Rasul tersebut 


QS Al-Mu’minun, 23: 31-41 

(Saleh a. s.) terdesak oleh perilaku kaumnya 
dan memohon kepada Allah agar diberi 
kemenangan/diselamatkan dari kaumnya. 
Allah Swt. menjawab doanya, <^(D/a (Allah) 
berfirman, 'Tidak lama lagi mereka pasti 
akan menyesal ) yaitu atas pembangkangan 
dan keengganan mereka terhadap apa yang 
kamu sampaikan, 4 Lalu mereka benar-benar 
dimusnahkan oleh suara yang mengguntur)? 
mereka pantas menerimanya sebagai balas- 
an dari Allah atas kekufuran dan keangku- 
han mereka. Suara guntur tersebut diiringi 
angin puting beliung yang berembus ken- 
cang, $Yang menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Tuhannya, sehingga mere- 
ka (kaum 'Ad) menjadi tidak tampak lagi (di 
bumi) kecuali hanya (bekas-bekas) tempat 
tinggal mereka) (QS Al-Ahqaf, 46: 25) 

Maksud firman Allah, )Dan Kami jadikan 
mereka (seperti) sampah yang dibawa ban- 
jir) adalah mereka terkapar bergelimpangan 
seperti sampah yang berserakan, yang bu- 
ruk dan rusak sehingga tidak dapat diambil 
manfaatnya sedikit pun, 4 Maka binasalah 
bagi orang-orang yang zalim) Firman Allah 
tersebut senada dengan firman-Nya, )Dan 
tidaklah Kami menzalimi mereka, tetapi me- 
rekalah yang menzalimi diri mereka sendiri)? 
(QS Az-Zukhruf, 43: 76) 

Mereka menzalimi diri mereka sendiri de- 
ngan kekufuran, keangkuhan, serta pembang- 
kangan mereka terhadap utusan Allah. Hal itu 
merupakan peringatan bagi setiap orang agar 
tidak mendustakan para rasul yang datang/ 
diutus kepada mereka. ( Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 729) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Mu’minun, 23: 37 


Abdullah bin Umar r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya salah 
seorang di antaramu apabila sudah meninggal dunia, maka akan ditampakkan tempat 
duduknya pada waktu pagi dan sore. Jika ia termasuk calon penghuni surga, ditampakkan 
tempat duduknya dari penghuni surga. Dan, jika termasuk calon penghuni neraka, ditam- 
pakkan tempat duduknya dari penghuni neraka. Lalu dikatakan, 'Inilah tempat dudukmu 
sehingga Allah membangkitkan kamu pada hari kiamat." (HR Bukhari, 689) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Pelengkap setelah Berwudu 


jlUJ jf j Jp [L j 


Ya Allah, limpahkanlah shalawat beserta salam kepada Muhammad dan keluarganya. (Imam 
Nawawi (2009: 50) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 ) 

Sangat jauh sekali. 


QS Al-Mu’minun, 23: 36 
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'345 n iO ’ 


43. Tidak ada satu umat pun yang da- 
pat menyegerakan ajalnya, dan tidak 
(pula) menangguhkannya. 

44. Kemudian, Kami utus rasul-rasul 
Kami berturut-turut. Setiap kali seorang 
rasul datang kepada suatu umat, me- 
reka mendustakannya, maka Kami silih- 
gantikan sebagian mereka dengan se- 
bagian yang lain (dalam kebinasaan). 
Dan Kami jadikan mereka bahan cerita 
(bagi manusia). Maka binasalah bagi 
kaum yang tidak beriman. 

45. Kemudian Kami utus Musa dan sau- 
daranya Harun dengan membawa tan- 
da-tanda (kebesaran) Kami, dan bukti 
yang nyata, 553 

46. kepada Fir'aun dan para pemuka 
kaumnya, tetapi mereka angkuh dan me- 
reka memang kaum yang sombong. 

47. Maka mereka berkata, "Apakah (pan- 
tas) kita percaya kepada dua orang ma- 
nusia seperti kita, padahal kaum mere- 
ka (Bani Israil) adalah orang-orang yang 
menghambakan diri kepada kita?" 

48. Maka mereka mendustakan kedua- 
nya, karena itu mereka termasuk orang 
yang dibinasakan. 

49. Dan sungguh, telah Kami anugerah- 
kan kepada Musa kitab (Taurat), agar me- 
reka (Bani Israil) mendapat petunjuk. 

50. Dan telah Kami jadikan ('Isa) putra 
Maryam bersama ibunya sebagai suatu 
bukti yang nyata (bagi kebesaran Kami), 
dan Kami melindungi mereka di sebuah 
dataran tinggi, (tempat yang tenang, 
rindang, dan banyak buah-buahan) de- 
ngan mata air yang mengalir. 

51. Allah berfirman, "Wahai para rasul! 
Makanlah dari (makanan) yang baik-ba- 
ik, dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

52. Dan sungguh, (agama tauhid) ini- 
lah agama kamu, agama yang satu dan 
Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwa- 
lah kepada-Ku." 

53. Kemudian mereka terpecah belah 
dalam urusan (agama)nya menjadi be- 
berapa golongan. Setiap golongan (me- 
rasa) bangga dengan apa yang ada pa- 
da mereka (masing-masing). 

54. Maka biarkanlah mereka dalam ke- 
sesatannya sampai waktu yang diten- 
tukan. 

55. Apakah mereka mengira bahwa Ka- 
mi memberikan harta dan anak-anak 
kepada mereka itu (berarti bahwa), 

56. Kami segera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka? (Tidak), teta- 
pi mereka tidak menyadarinya. 

57. Sungguh, orang-orang yang karena 
takut (azab) Tuhannya, mereka sangat 
berhati-hati, 

58. dan mereka yang beriman dengan 
tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya, 

59. dan mereka yang tidak menyekutu- 
kan Tuhannya, 

553. Mukjizat Nabi Musa a.s. yang sembilan ma- 
cam. 


4'»«' Al s A 'A \" -s?* * \s 

1/U CiJL*) LLuyl jir Cjjj) b? 


berturut- rasul-rasul Kami 

turut Kami utus 

kemudian 43 

(mereka dapat) 
menangguhkan 

dan tidak 
(pula) 

ajal- dari suatu umat (pun) tidak 
nya dapat menyegerakan (ada) 

9 *\\'"< 

> ^ 

f. 9 ' 

.y&*> 



oj>J$ 

\&yZ\Xr 

£ A 

dan Kami 
jadikan mereka 

(setelah) 
sebagian lain 

sebagian 

mereka 

maka Kami 
iringkan (azab) 

mereka men- 
dustakannya 

rasul untuk suatu 
umat datang 

setiap 

kali 


> »> s A i ^ AA * 9 >'. & -f. 
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dan saudara- 
nya 


Mn« Kami kemudian 44 bagi kaum yang tidak maka (bahan) 

Musa utus kemudian 44 beriman kebinasaan cerita 


’ 


0 s 9 & 


dan para pembesamya 

kepada Fir'aun 45 

dan keterangan 
yang nyata 

dengan ayat- Harun 

ayat Kami 


m © m 

seperti kepada dua apakah kami lalu mereka ^ kaum yang dan mereka lalu mereka me- 
halnya kami manusia biasa akan percaya berkata sombong (memang) nyombongkan diri | 

G 

termasuk orang-orang maka mereka maka mereka men- 47 mereka meng- kepada c j^ n se dangkan 
yang dibinasakan (adalah) dustakan keduanya hambakan diri Kami ^b^ldua 6 3 

© oj ;#> £43' &'i 'J2j @ 


ass 

dan Kami 
jadikan 

t 


49 mereka mendapat a 8 arm , ereka , T kitab Musa dan sungguh 4g 

petunjuk (Bani Israil) (Taurat) Kami telah beri 


^ 9 s'* \* / U i * > 9 '\'* * s"** i frfl 

V*?- 4 -» 1 -u b fzcscs; (U 

dan mata air yang memiliki ke tempat yang dan Kami lindungi V 1 , 1 n ^ a a dan Putra 

yang mengalir dataran lebih tinggi keduanya ' Allah) ibunya Maryam (Isa) 

al © 

terhadap sungguh , , .., dan kalian . . ...... kalian . . , 

apa yang Aku keba > lkan ker j akan dan yang baik-baik makan]ah wahai para rasul 50 

Kj W iA&j ® 

Tuhan kalian dan agama yang (adalah) dan sesungguhnya ^ Maha kalian 

u 1 1 n (adalah) satu agama kalian ini (agama tauhid) Mengetahui kerjakan 

■> A'w' , * 'i A & » i'*' > s' 
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dengan apa yang setiap (menjadi) diantara (dalam) urusan lalu mereka 52 maka kalian ber- 
ada pada mereka golongan pecahan2 mereka (agama) mereka memecah-belah takwalah pada-Ku j 


rri f *> '1 •-i" * 

ULI ^ c 

hwasannya apakah mereka ^ sampai waktu dalam kesesatan maka biarkar 
a-apa yang mengira tertentu mereka mereka 

'l*» 9 ' S V & ,vr. . 9 /l > *-Z'' -? 

Ql^y ji v»^Uc| fi 

mereka tidak (tidak) dalam kebaikan- bagi Kami dan a 

menyadari tetapi kebaikan mereka segerakan an; 

s a*k l< 9 


P 

bahwasannya apakah mereka ^ sampai waktu dalam kesesatan maka biarkanlah ^ , 

apa-apa yang mengira 3 tertentu mereka mereka an 88 a 




dan orang-orang yang ^7 orang-orang yang karena takut (siksa) 

mereka (adalah) sangat berhati-hati Tuhan mereka 


59 


menyekutukan 



> a S 

fjA 

kepada Tuhan 

dan orang-orang 

58 

mereka 

yang mereka (adalah) 


sesungguhnya orang2 ^ 

yang mereka (adalah) ^ 1 

mereka kepada ayat-ayat 

beriman Tuhan mereka 


f: lqlab (2 hrkt), u* :Gunnah (2 Hrkt), **:Bigairi gunnah, r : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Idgam 
: l?har, <Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mu'minun, 23: 46-48 

Sifat Paling Mendasar dari 
Orang Kafir 

Sifat yang paling mendasar dari 
orang-orang kafir adalah ketidak- 
ikhlasan mereka. Mereka tidak ikh- 
las kepada Allah, orang lain, dan 
bahkan kepada diri mereka sendiri. 
Meski mereka berlaku hangat ketika 
berhadapan dengan orang lain demi 
kepentingan mereka, pada saat yang 
sama mereka merasa benci atau 
cemburu kepadanya. Meskipun me- 
reka tahu kesalahan dan kejahatan 
perbuatan mereka sendiri, mereka 
menyembunyikan kenyataan ini di 
alam bawah sadar mereka dan ber- 
buat layaknya orang yang benar dan 
sempurna. 

Ketidakikhlasan ini berasal dari 
anggapan bahwa tidak seorang pun 
mengetahui rahasia di dalam hati 
mereka sehingga orang bersalah 
tersebut dapat berbuat layaknya 
mereka yang tidak bersalah meski te- 
lah melakukan dosa atau kesalahan. 
Sesungguhnya, mereka benar-benar 
tidak mengetahui apa yang dipikir- 
kan orang lain dan mereka tidak 
pernah menyadari bahwa Allah 
mengetahui semua yang dipikirkan 
dan semua rahasia hati, termasuk 
pikiran alam bawah sadar yang me- 
reka sendiri tidak mengetahuinya. 

Perilaku orang beriman haruslah 
benar-benar didasari keikhlasan dan 
kerendahan hati di hadapan Allah 
karena Allah yang menciptakan 
dan mengetahui segala sesuatu se- 
hingga tidak mungkin kita berpura- 
pura di hadapan-Nya. Seseorang 
harus mengakui semua kelemahan, 
kesalahan, dan kekhilafannya, me- 
ninggalkan kemaksiatan dan kem- 
bali kepada Allah, serta meminta 
pertolongan dan ampunan-Nya. 

Sebelum seseorang memahami 
kelemahan dan ketergantungannya 
kepada Allah, dia tidak dapat memi- 
liki sifat tabah, rendah hati, beriman, 
dan berani hanya dengan berpura- 
pura bersifat demikian karena " Ma- 
nusia dijadikan bersifat lemah" (QS 
An-Nisa’, 4: 28) agar mengerti kele- 
mahannya di hadapan Allah. Oleh 
karena itu, seseorang harus percaya 
dan berserah diri kepada Allah ser- 
ta mengungkapkan kesalahan dan 
dosanya sebelum memohon ampun- 
an. (Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral 
Al-Qur'an , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman Allah, ^Sungguh, orang-orang 
yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka 
sangat berhati-hatfy adalah orang-orang 
yang terhadap siksa Tuhan mereka, mereka 
merasa takut sehingga terus berada dalam 
ketaatan dan berusaha dengan sungguh- 
sungguh beramal untuk menanggapai ridha- 
Nya. 

Maksud firman Allah, <{Dan orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan me- 
reka}>, yaitu orang-orang yang beriman 
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan hujjah- 
hujjahnya. 


QS Al-Mu'minun, 23: 57-59 

Adapun maksud dari firman-Nya, 4fian 
mereka yang tidak menyekutukan Tuhan- 
nyafy, yaitu mereka orang-orang yang ikhlas 
beribadah kepada Tuhan mereka, sehingga 
tidak menjadikan sekutu bagi-Nya dengan 
menyembah patung dan berhala. Dirinya 
tidak ada keinginan untuk dipuji orang lain 
(r/ya') dalam beribadah. Mereka beramal 
hanya untuk Allah, yaitu hanya kepada-Nya 
mereka taat beribadah. Mereka tidak taat 
kepada selain-Nya. {Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 
2001: 66) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Rangkaian ayat ini menjelaskan karakteristik 
ahli kebaikan, di antaranya adalah firman 
Allah, '{Sungguh, orang-orang yang karena ta- 
kut (azab) Tuhannya, mereka sangat berhati- 
hatfa adalah dengan ketulusan, keimanan, 
dan amal saleh yang mereka miliki, mereka 
sangat berhati-hati atas hukuman Allah, tun- 
duk kepada-Nya, dan takut akan keburukan 
(azab) yang menimpa mereka. 

Hasan Al Bashri berkata, "Seorang muk- 
min mengumpulkan (dalam dirinya) ketu- 
lusan dan kehati-hatian, sedangkan orang 
musyrik menggabungkan antara kejahatan 
dan ketenteraman." 

Maksud firman Allah, iDan mereka yang 
beriman dengan tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannya ^ adalah mereka beriman kepada 
ayat-ayat kauniah (fenomena alam) dan 
ayat-ayat syar'iyah (risalah para rasul), se- 
bagaimana firman Allah Swt. ketika men- 
ceritakan kisah Maryam a. s., 4&an dia mem- 
benarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan 
kitab-kitab-Nyafy (QS At-Tahrim, 66: 12), 


QS Al-Mu'minun, 23: 57-59 

Maksud ayat tersebut adalah dia (Maryam) 
percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi 
adalah atas kehendak dan kuasa Allah. Mar- 
yam juga percaya pada semua syariat Allah. 
Jika berupa perintah, itu adalah perkara yang 
dicintai dan diridhai oleh Allah. Jika larang- 
an, itu adalah perkara yang dibenci dan di- 
abaikan-Nya. Dan jika itu baik, itu adalah ke- 
benaran (hakiki). 

Maksud firman Allah, 4Dan mereka yang 
tidak mempersekutukan Tuhannya 4 adalah 
mereka tidak menyembah selain-Nya (tidak 
menyekutukan-Nya), tetapi mengesakan-Nya 
dan menyadari bahwa tiada tuhan, kecuali 
Dia, Yang Maha Esa, tempat (manusia) ber- 
gantung, tidak memiliki pasangan maupun 
keturunan, serta tidak memiliki sekutu atau 
kembaran yang menyamai kedudukan-Nya. 

Pada ayat-ayat selanjutnya Allah masih 
memberikan gambaran beberapa ciri dan 
karakteristik ahli kebaikan. {Al-Misbah Al- 
Munlr f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 731 ) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Mu'minun, 23: 59 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya saudaramu tidak berkata 
jelek." Maksud beliau adalah Abdullah bin Rawahah, ketika dia berkata, "Di sisi kami ada 
Rasulullah yang membaca kitab Allah. Ketika itulah kebaikan gemerlap memancar dari fajar. 
Beliau memperlihatkan petunjuk setelah kita buta. Dan hati kita percaya apa yang disab- 
dakan bakal terjadi. Beliau bermalam dengan menjauhkan lambung dari hamparan di kala 
pembaringan-pembaringan merasa berat oleh orang-orang yang mempersekutukan Tuhan." 
(HR Bukhari, 603) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa sebelum Berwudu 


, 9 S " ^ » * v > 9 S' 

\ j £.LoJl 


Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan air suci. (Imam Nawawi (2009: 50) Al Azkar; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Biarkan mereka. 

i > 

^ ** 

Dalam kesesatan mereka. 


QS Al-Mu'minun, 23: 54 
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346 m] 


60. dan mereka yang memberikan apa 
yang mereka berikan (sedekah) dengan 
hati penuh rasa takut (karena mereka ta- 
hu) bahwa sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Tuhannya, 

61. mereka itu bersegera dalam keba- 
ikan-kebaikan, dan merekalah orang- 
orang yang lebih dahulu memperoleh- 
nya. 

62. Dan Kami tidak membebani sese- 
orang melainkan menurut kesanggup- 
annya, dan pada Kami ada suatu ca- 
tatan yang menuturkan dengan sebe- 
narnya, dan mereka tidak dizalimi (di- 
rugikan). 

63. Tetapi, hati mereka (orang-orang ka- 
fir) itu dalam kesesatan dari (mema- 
hami Al-Qur'an) ini, dan mereka mem- 
punyai (kebiasaan banyak mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan lain (buruk) yang 
terus mereka kerjakan. 

64. Sehingga apabila Kami timpakan 
siksaan kepada orang-orang yang hi- 
dup bermewah-mewah di antara me- 
reka, seketika itu mereka berteriak- 
teriak meminta tolong. 

65. Janganlah kamu berteriak-teriak me- 
minta tolong pada hari ini! Sungguh, 
kamu tidak akan mendapat pertolong- 
an dari Kami. 

66. Sungguh ayat-ayat-Ku (Al-Qur'an) 
selalu dibacakan kepada kamu, tetapi 
kamu selalu berpaling ke belakang, 

67. dengan menyombongkan diri dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya (Al-Qur'an) pada waktu ka- 
mu bercakap-cakap pada malam hari. 

68. Maka tidakkah mereka menghayati 
firman (Allah), atau adakah telah da- 
tang kepada mereka apa yang tidak 
pernah datang kepada nenek moyang 
mereka terdahulu? 

69. Ataukah mereka tidak mengenal 
rasul mereka (Muhammad), karena itu 
mereka mengingkarinya? 

70. Atau mereka berkata, "Orang itu 
(Muhammad) gila." Padahal, dia telah 
datang membawa kebenaran kepada me- 
reka, tetapi kebanyakan mereka mem- 
benci kebenaran. 

71. Dan seandainya kebenaran itu me- 
nuruti keinginan mereka, pasti binasa- 
lah langit dan Bumi, dan semua yang 
ada di dalamnya. Bahkan Kami telah 
memberikan peringatan kepada mere- 
ka, tetapi mereka berpaling dari per- 
ingatan itu. 

72. Atau engkau (Muhammad) memin- 
ta imbalan kepada mereka? Sedangkan 
imbalan dari Tuhanmu lebih baik, ka- 
rena Dia pemberi rezeki yang terbaik. 

73. Dan sungguh engkau pasti telah me- 
nyeru mereka kepada jalan yang lurus. 

74. Dan sungguh orang-orang yang ti- 
dak beriman kepada akhirat benar-be- 
nar telah menyimpang jauh dari jalan 
(yang lurus). 
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61 lomba (kebaikan) mereka kebaikan bersegera mereka ltulah 
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mereka berteriak 
(meminta tolong) 

tiba-tiba 

mereka 

dengan azab 

orang-orang yang 
bermewah-mewari 
diantara mereka 

sampai ketika Kami 
siksa 

6 3 (selalu) 

mengerjakan 


ftiWKS @ C&&S % ^Si p o 

, . . ~ ,r- kalian tidak akan dari (azab) sungguh pada jangan kalian 

sungguh ayat-ayat Ku 65 ditolong Kami kanan hari ini berteriak-teriak 64 
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(dengan) me- 
nyombongkan diri 

66 kalian berpaling 

di atas tumit-tumit 
kalian (ke belakang) 

lalu kalian 
(adalah) 

pada 

kalian 

dibaca- 

kan 
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dengan peringatan 
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kepada jalan yang lurus engkau menyeru 
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sebaik-baik 
pemberi rezeki 


dan Dia 
(adalah) 


(vt) 


sungguh orang-orang dari jalan 
: (yang lurus) 


yang menyimpang 


kepada akhirat 


dan sesungguhnya orang-orang 
yang tidak beriman 


f: lqlab (2 hrkt), 4*»:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), -^r-: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo-4^ : *? har ' : Ma dd Jabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Mu’minun, 23: 66-67 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Sa'id bin Jubair bahwasanya 
kebiasaan kaum kafir Quraisy ada- 
lah bercengkerama dan begadang 
di sekeliling Ka'bah. Mereka tidak 
beribadah, tetapi hanya menong- 
krong sambil berbangga dengan 
apa yang mereka perbuat itu. Maka 
dari itu, Allah menurunkan ayat ini. 
(Lu babu n Nuqul : 137) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS AI-Mu’minGn, 23: 63-64 

Hukuman bagi Orang yang 
Menentang Hukum Al-Qur'an 

"Sehingga apabila Kami timpakan 
siksaan kepada orang-orang yang hi- 
dup bermewah-mewah di antara 
mereka, seketika itu mereka berte- 
riak-teriak meminta tolong. " (QS Al- 
Mu’minun, 23: 64) 

Dalam Al-Qur'an Allah berfirman 
bahwa Allah mengirimkan azab 
kepada bangsa-bangsa yang me- 
nentang agar mereka sadar atau 
mendapatkan balasan dari perbuat- 
an mereka. Jika suatu masyarakat 
melakukan bentuk perbuatan yang 
tidak diridhai Allah, mereka pun 
akan dikenai hukuman Allah dengan 
sebab tersebut. Atau Allah mungkin 
sedang menguji mereka dengan ke- 
susahan di dunia. 

Dengan memikirkan segala ke- 
mungkinan tersebut, seseorang akan 
takut kalau-kalau hal serupa juga 
akan menimpanya dan memohon 
ampunan Allah atas segala per- 
buatannya. 

Tidak seorang atau suatu bangsa 
pun dapat menghindar dari bencana 
apa pun kecuali jika Allah berke- 
hendak lain. Tidak peduli apakah 
bangsa tersebut termasuk yang pa- 
ling kaya dan terkuat di dunia atau 
mendiami sebuah tempat yang le- 
tak geografisnya tidak menunjuk- 
kan adanya kemungkinan terkena 
bencana tersebut. Allah berfirman 
bahwa tidak ada satu pun bangsa 
yang mampu mencegah bencana 
yang akan menimpa mereka. (Harun 
Yahya. Bagaimana Seorang Muslim 
Berpikir, 2000) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Dalam ayat ini Allah memperingatkan kaum 
musyrik Quraisy, "Janganlah kalian berbuat 
gaduh pada hari ini, karena sekarang telah 
turun murka Allah dan siksa-Nya kepada ka- 
lian, disebabkan apa yang kalian kerjakan 
sendiri, sampai kalian memandang wajib un- 
tuk bersikap kufur terhadap ayat-ayat tuhan 
kalian. 

Firman Allah, 4 Sungguh ayat-ayat-Ku 
(Al-Qur'an) selalu dibacakan kepada kamufy 
yaitu kitab Allah yang dibacakan kepada ka- 
lian, namun kalian mendustakannya dan 
justru berpaling ke belakang karena merasa 
benci ketika mendengarnya. Penafsiran ini 
didasarkan riwayat Al Qasim, ia berkata, Al 
Husein telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Hajjaj telah menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid. Ada banyak lagi 
riwayat-riwayat yang senada menerangkan 
ayat ini, di antaranya yang dimaksud pada 
ayat ini adalah para penduduk Mekah. 

Maksud firman Allah 4 K Dengan menyom- 
bongkan dirfy adalah menyombongkan diri 


QS Al-Mu’minun, 23: 66-67 

di tanah Haram. Pendapat ini didasarkan ke- 
pada riwayat Muhammad bin 'Amr, ia ber- 
kata, Abu Ashim telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Isa telah menceritakan ke- 
pada kami, ia berkata, Al Harits telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, Al Hasan 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Warqa telah menceritakan kepada kami, 
semuanya menerima dari Ibnu Najih, dari 
Mujahid. Dan ada banyak riwayat-riwayat 
senada dengan itu melalui jalan lain. 

Maksud firman Allah <{Kamu bercakap- 
cakap di malam harty ada riwayat menjelas- 
kan bahwa mereka bercakap-cakap di malam 
hari di sekitaran Ka'bah, atau membuat 
suatu majelis di sana, pendapat ini didasar- 
kan riwayat Ibnu Abbas dan Mujahid. 

Maksud firman Allah <i(Dan mengucapkan 
perkataan-perkataan keji terhadapnya ^ ada- 
lah bercakap-cakap dalam hal batil, dan ber- 
kata jelek tentang Al-Qur'an, penjelasan ini 
didasarkan kepada riwayat Sa'id bin Jubair 
dan Mujahid. ( Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 
2001: 79-80) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat, 4 Sungguh ayat-ayat-Ku (Al-Qur'an) 
selalu dibacakan kepada kamu, tetapi 
kamu selalu berpaling ke belakang )> mak- 
sudnya kalian enggan ketika diseru dan 
menolak ketika diminta. Maksud firman 
Allah, -Dengan menyombongkan diri dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya (Al-Qur'an) pada waktu kamu 
bercakap-cakap pada malam hari.fy adalah 
mereka berbangga hati dan beranggapan 
bahwa mereka adalah wali Allah yang sebe- 
narnya, dan bukanlah mereka (para rasul). 

Dalam kumpulan haditsnya berkenaan 
dengan tafsir, Nasa'i meriwayatkan dari 
Ahmad bin Sulaiman dari Ubaidillah dari 
Israil dari Abdul A'la dari Sa'id bin Jubair 


05 Al-Mu’minun, 23: 66-67 

bahwa Ibnu Abbas berkata, "Percakapan 
di malam hari tidak disukai ketika turun 
ayat -Dengan menyombongkan diri dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya (Al-Qur'an) pada waktu kamu 
bercakap-cakap pada malam hari Maksud- 
nya, mereka menyombongkan diri di dalam 
rumah (megah) mereka dan berkata, 'Kami, 
pemilik (rumah ini) senang bercakap-cakap 
di malam hari (begadang).' Mereka sangat 
sombong, bercakap-cakap setiap malam, 
tidak menghidupkan malam mereka (dengan 
beribadah), serta mengucapkan perkataan- 
perkataan keji (terhadap Al-Qur'an). (Al- 
Misbah AI-MunJr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 732) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Mu’minun , 23: 65 


Ubadah bin Shamit mengatakan bahwa Nabi bersabda, "Barang siapa yang bangun di malam 
hari dan mengucapkan, 'Tiada tuhan melainkan Allah Yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya segala kerajaan dan segala pujian, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Segala puji 
bagi Allah, Mahasuci Allah, tidak ada tuhan melainkan Allah, Allah Mahabesar, tidak ada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, kemudian ia mengucapkan, Ya Allah, 
ampunilah aku, atau ia berdoa, maka dikabulkanlah doanya. Jika ia berwudu dan shalat, 
maka diterima (shalatnya).'" (HR. Bukhari, 602) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berkumur dalam Berwudu 


|jul oAju iLkl V k' dllo J? o* 4 i 

Ya, Allah berilah aku secangkir minuman dari telaga Nabi-Mu Muhammad saw. sehingga 
setelah meminumnya, aku tidak akan merasa kehausan untuk selama-lamanya. (Imam 
Nawawi (2009: 50-51) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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^347 | Y' tV^||!| 



75. Dan sekiranya mereka Kami kasihani, 
dan Kami lenyapkan malapetaka yang 
menimpa mereka, 554 pasti mereka akan 
terus-menerus terombang-ambing da- 
lam kesesatan mereka. 

76. Dan sungguh Kami telah menimpa- 
kan siksaan kepada mereka, 555 tetapi me- 
reka tidak mau tunduk kepada Tuhan- 
nya, dan (juga) tidak merendahkan diri. 

77. Sehingga apabila Kami bukakan un- 
tuk mereka pintu azab yang sangat ke- 
ras, seketika itu mereka menjadi putus 
asa. 

78. Dan Dialah yang telah menciptakan 
bagimu pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani, tetapi sedikit sekali kamu 
bersyukur. 

79. Dan Dialah yang menciptakan dan 
mengembangbiakkan kamu di Bumi dan 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. 

80. Dan Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan, dan Dialah yang (mengatur) 
pergantian malam dan siang. Tidakkah 
kamu mengerti? 

81. Bahkan mereka mengucapkan per- 
kataan yang serupa dengan apa yang 
diucapkan oleh orang-orang terdahulu. 

82. Mereka berkata, "Apakah betul, apa- 
bila kami telah mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang belulang, kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali? 

83. Sungguh, yang demikian ini sudah 
dijanjikan kepada kami dan kepada ne- 
nek moyang kami dahulu, 556 ini hanya- 
lah dongeng orang-orang terdahulu!" 

84. Katakanlah (Muhammad), "Milik sia- 
pakah Bumi, dan semua yang ada di 
dalamnya, jika kamu mengetahui?" 

85. Mereka akan menjawab, "Milik Allah." 
Katakanlah, "Maka apakah kamu tidak 
ingat?" 

86. Katakanlah, "Siapakah Tuhan yang 
memiliki langit yang tujuh dan yang 
memiliki Arsy yang agung?" 

87. Mereka akan menjawab, "(Milik) 
Allah." Katakanlah, "Maka mengapa 
kamu tidak bertakwa?" 

88. Katakanlah, "Siapakah yang di ta- 
ngan-Nya berada kekuasaan segala se- 
suatu. Dia melindungi, dan tidak ada 
yang dapat dilindungi (dari azab-Nya), 
jika kamu mengetahui?" 

89. Mereka akan menjawab, "(Milik) 
Allah." Katakanlah, "(Kalau demikian), 
maka bagaimana kamu sampai terti- 
pu?" 


554. Bahaya kelaparan. Kaum musyrikin pernah 
mengalami kelaparan, karena tidak datangnya 
bahan makanan dari Yaman ke Mekah, sedang 
Mekah dan sekitarnya dalam keadaan paceklik, 
hingga sangat melaratlah pada waktu itu. 

555. Antara lain kekalahan mereka pada Perang 
Badar, yang dalam peperangan itu orang-orang 
yang terkemuka dari mereka banyak yang ter- 
bunuh atau ditawan, juga musim kering yang 
menimpa mereka, sehingga mereka menderita 
kelaparan. 


£ 
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siapakah Tuhan (pencipta) langit tujuh katakanlah 85 


siapakah yang katakan- 
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f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), * iBigairi gunnah, *: Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

***: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo-^ 2 - : l?har, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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23. Al-Mu’minun 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Mu’minun, 23: 76 

Diriwayatkan oleh An Nasa'i dan Al- 
Hakim dari Ibnu Abbas bahwasan- 
nya Abu Sufyan datang menemui 
Rasulullah seraya berkata, "Wahai 
Muhammad, demi Allah, apa penda- 
patmu jika kami memakan ilhiz (bulu 
dan darah)?" Lalu, Allah menurun- 
kan ayat ini. ( Lubabun NuqOI: 137) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mu’minun, 23: 84 

Penciptaan Segala Apa yang 
Ada di Langit dan Bumi 

Al-Qur'an mengandung banyak se- 
kali ayat mengenai penciptaan bu- 
mi, langit, dan apa yang ada di 
antara keduanya, diantaranya QS 
Al-Hijr, 1 5: 85, QS Jaha, 20: 6, QS Al- 
Anbiya’, 21 :16. 

Ilmuwan menyatakan bahwa 
pada mulanya, sekumpulan gas pa- 
nas meningkat dalam kekerapan- 
nya, Massa ini kemudian terbagi 
menjadi bagian-bagian lebih kecil 
untuk membentuk mated galaktik 
dan belakangan, bintang-bintang 
dan planet-planet. Dengan kata lain, 
bumi bersama bintang-bintang di 
sekelilingnya merupakan bagian- 
bagian yang terpisah dari sebuah 
massa gas yang awalnya menyatu. 
Beberapa bagian ini menjadi ma- 
tahari-matahari dan planet-planet 
yang mengarah pada pembentukan 
banyak tata surya dan galaksi. 

Pada setiap kejadian pemisahan, 
beberapa partikel tetap berada di 
luar benda-benda baru dan funda- 
mental yang terbentuk di angkasa. 
Kama ilmiah untuk partikel-partikel 
ekstra ini adalah interstellar galactic 
material. Materi antarbintang ini ter- 
diri atas 60% hidrogen, 38% helium, 
dan 2% unsur-unsur lain. Dari materi 
antarbintang, 99% terdiri atas gas 
dan 1% berupa debu, yang mung- 
kin mengandung unsur-unsur berat 
dalam bentuk partikel-partikel kecil 
berdiameter 0,0001 hingga 0,001 
mm. 8 Ilmuwan menganggap sub- 
stansi ini sangat penting dari sudut 
pandang pengukuran astrofisik. 

Substansi ini begitu halus se- 
hingga dapat dianggap sebagai 
debu, asap, atau gas. Akan tetapi, 
jika dipandang secara keseluruhan, 
substansi ini memiliki massa lebih 
besar daripada total seluruh galaksi 
di ruang angkasa. (Harun Yahya. 
Keajaiban Al-Qur'an, 2008) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dalam ayat ini Allah seolah berfirman, 
"Kami telah menimpakan siksa kepada kaum 
musyrik, menurunkan murka Kami, mem- 
persempit kehidupan mereka, menanduskan 
tanah-tanah mereka, dan Kami membunuh 
orang-orang terkemuka di antara mereka 
dengan pedang kami. 4jetapi mereka tidak 
mau tunduk kepada Tuhannya}?, mereka 
tidak tunduk kepada Tuhan mereka, tidak 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, serta tidak mau menjalank- 
an ketaatan kepada-Nya. 4Dan (juga) 
tidak merendahkan dirty dan mereka tidak 
menghinakan diri kepada-Nya. 

Ayat ini turun berkenaan dengan orang- 
orang Quraisy yang dikalahkan Allah di Sina 
Al-Jadab, ketika Rasulullah menyeru kepada 
mereka. 


QS Al-Mu’minun, 23: 76 

Berikut riwayat tentang sebab turun 
ayat ini. Ibnu Abbas berkata, "Abu Sufyan 
menghadap Nabi saw., seraya berkata, 'Wahai 
Muhammad, demi Allah, berbelas kasihlah! 
Sekarang kami sudah mulai memakan Al 'Ilhiz, 
yaitu bulu dan darah. Allah lalu menurunkan 
firman-Nya, 4pan sungguh Kami telah me- 
nimpakan siksaan kepada mereka, tetapi me- 
reka tidak mau tunduk kepada Tuhannya, 
dan (juga) tidak merendahkan diri}>. 

Al Hasan berkata, "Ketika orang-orang 
pengikut setan terkena musibah, sebenarnya 
itu siksaan. Maka janganlah menyikapi siksa 
Allah dengan kesombongan, tapi sikapilah 
dengan meminta ampun kepada-Nya." Dan 
masih banyak lagi riwayat-riwayat lain yang 
semakna dengan riwayat ini. (Tafsir At-Tabari 
Jilid XVII, 2001: 92-94) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4pan sungguh Kami 
telah menimpakan siksaan kepada merekaf 
adalah kami menguji mereka dengan mu- 
sibah dan kesengsaraan. Firman Allah, 
-Tetapi mereka tidak mau tunduk kepada Tu- 
hannya, dan (juga) tidak merendahkan d iri f 
adalah cobaan itu tidak menjadikan me- 
reka berpaling dari kekufuran dan pembang- 
kangan mereka. Mereka tetap kukuh dalam 
kesombongan dan kesesatan mereka. Firman 
Allah, 4jetapi mereka tidak mau tunduk f 
adalah mereka tidak takluk, 4 Dan (juga) tidak 
merendahkan diri}> tidak menganggap. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa 
Ibnu Abbas berkata, "Abu Sufyan datang 
kepada Rasulullah saw. dan berkata, 'Wahai 
Muhammad, aku minta kepadamu untuk 


QS Al-Mu’minun, 23: 76 

bersumpah demi Allah dan (mohon) kasih 
sayang-Nya. Kami telah makan Al-llhiz, yaitu 
bulu dan darah.' Maka turunlah firman Allah 
Swt., 4 Dan sungguh Kami telah menimpakan 
siksaan kepada mereka, tetapi mereka tidak 
mau tunduk}>. 

Landasan dari hadits ini, sebagaimana 
disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim bahwa Rasulullah saw. bersabda se- 
bagai berikut. Allahumma A'inni 'alaihim bi- 
sa bu' in ka'sabu'i YOsuf. 

"Ya Allah, berilah pertolongan-Mu ke- 
padaku melalui binatang buas seperti bina- 
tang buas (yang kau kirimkan untuk) Yusuf. " 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 733) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Mu’minun, 23: 76 

Dari Abdullah bin Umar r.a. dia berkata, "Kami membaiat Rasulullah saw. untuk tunduk 
dan taat. Beliau bersabda kepada kami, 'Yaitu terhadap sesuatu yang kamu mampu."’ (HR 
Muslim, 3472) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mengisap Air ke dalam Hidung dalam Berwudu 




Ya, Allah, jangan haramkan diriku dari bau surga Na'im-Mu dan semua surga-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 51) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Mu’minun, 23: 76 


i J \j 

Sungguh Kami siksa mereka dengan kelaparan dan kegersangan. 
Tidaklah mereka mau menghinakan diri dihadapan Tuhan mereka. 
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23. Al-Mu’minun 


TERJEMAH 




'348 


90. Padahal Kami telah membawa ke- 
benaran kepada mereka, tetapi mereka 
benar-benar pendusta. 

91. Allah tidak mempunyai anak, dan 

tidak ada tuhan (yang lain) bersama- 
Nya, (sekiranya tuhan banyak), maka 
masing-masing tuhan itu akan mem- 
bawa apa (makhluk) yang diciptakan- dan akan saling membawa apa niscaya setiap ... , dari satu bersama 

mengalahkan yang (ia) ciptakan tuhan akan pergi ]1Ka aaa tuhan (pun) Nya 


Y* >i < s . \S< v*'*., »'\\ Y 

aw u by.-^S' J <3* 

dari seorang Allah tidak- benar-benar sungguh dengan Kami telah pac jahal 

anak mengambil lah para pendusta mereka kebenaran beri mereka ” 

5uJ 


C.J 




nya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu 
akan mengalahkan sebagian yang lain. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
sifatkan itu, 

92. (Dialah Tuhan) yang mengetahui 
semua yang gaib dan semua yang tam- 
pak. Mahatinggi (Allah) dari apa yang 
mereka persekutukan. 

93. Katakanlah (Muhammad), "Ya Tu- 
hanku, seandainya Engkau hendak mem- 
perlihatkan kepadaku apa (azab) yang 
diancamkan kepada mereka, 

94. ya Tuhanku, maka janganlah Eng- 
kau jadikan aku dalam golongan orang- 
orang zalim." 

95. Dan sungguh, Kami kuasa untuk mem- 
perlihatkan kepadamu (Muhammad) apa 
yang Kami ancamkan kepada mereka. 

96. Tolaklah perbuatan buruk mereka 
dengan (cara) yang lebih baik, Kami le- 
bih mengetahui apa yang mereka si- 
fatkan (kepada Allah). 

97. Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, aku 
berlindung kepada Engkau dari bisikan- 
bisikan setan, 

98. dan aku berlindung (pula) kepada 
Engkau ya Tuhanku, agar mereka tidak 
mendekati aku. " 

99. (Demikianlah keadaan orang-orang 
kafir itu), hingga apabila datang kema- 
tian kepada seseorang dari mereka, dia 
berkata, "Ya Tuhanku, kembalikanlah aku 
(ke dunia), 

100 . agar aku dapat berbuat kebajikan 
yang telah aku tinggalkan." Sekali-kali 
tidak! Sungguh itu adalah dalih yang 
diucapkannya saja. Dan di hadapan me- 
reka ada barzakh-barzakh 557 sampai pa- 
da hari mereka dibangkitkan. 

101. Apabila sangkakala ditiup, maka 
tidak ada lagi pertalian keluarga di an- 
tara mereka pada hari itu (hari kiamat), 
dan tidak (pula) mereka saling berta- 
nya. 

102. Barang siapa berat timbangan (ke- 
baikannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. 

103. Dan barang siapa ringan timbang- 
an (kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, mereka kekal di dalam neraka 
Jahanam. 

104. Wajah mereka dibakar api neraka, 
dan mereka di neraka dalam keadaan 
muram dengan bibir yang cacat (bibir 
atas ditarik ke atas, bibir bawah ditarik 
ke bawah sehingga nampak jelek). 

556. Diancam dengan hari berbangkit. 

557. Barzakh yaitu tempat atau keadaan orang 
setelah mati sampai dia dibangkitkan pada hari 
kiamat. 


M 

Yang Maha 
Mengetahui 



(pun) Nya 

<5. 9S \ s 


ada 


dan 

tidaklah 


dari apa yang mereka 
sifatkan 


Mahasuci Allah 


atas sebagian yang se bagian mereka 




ya katakanlah 

Tuhanku (Muhammad) 




\l\ 
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dari apa-apa yang 
mereka sekutukan 


'l . T ^ / * S S S + S' ^ . 

—A (jA — 2 <-rU (2) 


maka Maha dan yang (segala) 

Tinggi (Dia) tampak yang ghaib 


dalam kaum 


maka janganlah 


wahai 


Engkau jadikan aku Tuhanku 


apa yang (kepada mereka) sekiranya Engkau 
dijanjikan (siksa) perlihatkan padaku 


(w) Jai pjb J^Xa tib jl)\ 'b 1 ^1 (1/uiJi. 

95 benar-benar apa yang Kami ancamkan untuk mem- dan sungguh 94 orang-orang 

Berkuasa kepada mereka perlihatkan padamu Kami yang zalim 




// 



>f'T 

aiiJi 

& 

96 apa yang mereka 

sifatkan 

lebih Kami 

mengetahui (adalah) 

(perbuatan) 

buruk 

dengan (perbuatan) 
yang ia lebih baik 


ca ja bb y£>\ iy>j 


kepada dan aku 


Mu berlindung ^ uduwwMiiscuui IVIu lindung Tuhanku (Muhammad)^ 


dari bisikan setan 


kepada aku ber- 


ya 


dan 
katakanlah 


> ./-r >> s 




46 Jte op p-U;ips) p; 


wahai (ia) 

Tuhanku berkata 


sehingga ketika kematian datang kepada 9 g agar (mereka tidak) wahai 


salah seorang (dari) mereka 


hadir mendekatiku Tuhanku 


' cpcnnaanh pada apa yang ^ w ^ ^ 

a® -ar £££. tas- 


pada apa yang 

nva ihi — * — *' — telah aku i u -i aku dapat . no kembalikan aku 

(Salah) tidak tinggalkan kcba l ,kan berbuat a « araku 99 (ke dunia) 


<A m< (fs y ’l! 'A 

telah maka ,qq hingga hari mereka . dan dari arah yang me- ia 

ditiup apabila dibangkitkan (alam) barzakh depan mereka ngatakannya (sendiri) 


s 




101 


dan mereka tidak 
saling bertanya 


pada hari itu 


,. . , maka tidak (ada) pada 

d .antara mereka p^uan kellrarga sangkakala 


#• SK it>T. 

1 ^/ '.T - 

>> 


( > /'Z > s}- s ss 

dan siapa yang 102 OTa ^ g f ng 

mereka 

maka mereka 
itulah 

maka siapa yang timbangan 
(amal) nya berat 


di dalam (neraka) diri mereka 
Jahanam sendiri 


^ s / —r: J* s / % ^ s * 'Z s 

0ra l g ;! ra " g 2 ang maka mereka itulah timba^gan^(amal) nya 


merugikan 

orang-orang bermuka di dan api neraka membakar mereka orang- 




orang-orang bermuka di 

buruk lagi cacat dalamnya mereka 


api neraka membakar 
wajah-wajah mereka 


mereka orang- 
orang kekal 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), u/:Bigairi gunnah, •>- : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt). rj-^4-: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? y ■ idgam 
rj-^-:l?har, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), J.- v :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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23. Al-Mu’minun 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Mu'minun, 23: 97-98 

Doa Mohon Perlindungan dari 
Bisikan Setan 

Allah Swt. memerintahkan Nabi Mu- 
hammad saw. untuk berdoa dengan 
doa yang terdapat dalam ayat ini 
"Ya Tuhanku, seandainya Engkau 
hendak memperlihatkan kepadaku 
apa (azab) yang diancamkan kepada 
mereka," yakni Engkau menimpakan 
hukuman/azabdanaku menyaksikan- 
nya/berada di sana, janganlah Eng- 
kau jadikan aku bagian dari mereka. 
Hal ini sebagaimana disebutkan 
dalam hadits riwayat Imam Ahmad 
dan Tirmidzi bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, "Dan jika Engkau hendak 
menimpakan azab pada suatu kaum 
(dan aku berada di antara mereka). 
Maka, matikanlah aku dengan tidak 
tertimpa azab-Mu." (Ahmad, V: 243; 
Tuhfatul Ahwadzi, IX: 108). (QS Al- 
Mu’minun, 23: 93) 

Dalam ayat ini terdapat doa mo- 
hon perlindungan dari bisikan setan 
dan kedatangan mereka. Doa ini di- 
perintahkan Allah kepada Nabi Mu- 
hammad saw. untuk berlindung dari 
(keburukan) setan yang sama sekali 
tidak memberikan kebaikan dan 
tidak tunduk pada kebenaran. Rasu- 
lullah saw. bersabda, "Aku berlin- 
dung kepada Allah Yang Maha Men- 
dengar lagi mengetahui dari setan 
yang terkutuk; dari godaan, bisikan, 
ataupun tiupan (keburukan)nya. dan 
aku berlindung (pula) kepada Eng- 
kau ya Tuhanku, agar mereka tidak 
mendekati aku," yaitu dalam segala 
hal yang menjadi urusanku." (Abu 
Dawud, I: 490) 

Allah Swt. memerintahkan (umat- 
nya) untuk selalu mengingat-Nya 
(berdoa) dalam segala kondisi, di 
awal setiap pekerjaan, yang ber- 
fungsi untuk mengusir/menjauhkan 
diri dari setan, baik ketika makan, 
menyembelih, maupun dalam perkara 
lainnya. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999, 735-736) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ulama ta'wil berbeda pendapat seputar 
penafsiran sangkakala ditiup. Sebagian ahli 
ta'wil menafsirkan, itu terjadi pada tiupan 
pertama. Ibnu Humaid meriwayatkan dari 
Hakam bin Salm, dari Amr dari Mutharrif, 
dari Al Minhal bin Amr dari Sa'id bin Jubair, 
"Seseorang menghadap kepada Ibnu Ab- 
bas seraya berkata, 'Aku mendengar Allah 
berfirman, 4Maka tidaklah ada lagi pertalian 
keluarga di antara mereka pada hari ituf (QS 
Al-Mu'minun, 23: 101) dan ayat-Nya yang 
lain, -Sebagian mereka menghadap ke- 
pada sebagian yang lain saling berbantah- 
bantahan^ (QS As-Saffat, 37: 27)." 

Adapun firman-Nya, <$Maka tidaklah ada 
lagi pertalian nasab di antara mereka pada 
hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 


QS Al-Mu’minun, 23: 101 

bertanya- ini terjadi setelah tiupan sang- 
kakala pertama. Dan firman-Nya, -Sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain saling berbantah-bantahan ini terjadi 
ketika orang-orang memasuki surga di mana 
sebagian dari mereka membantah sebagian 
lainnya. 

Maksud penafsiran di atas adalah, ketika 
sangkakala ditiup, tidak akan ada makhluk 
hidup yang tertinggal selain Allah. -Sebagian 
dari mereka menghadap kepada sebagian 
lain berbantah-bantahan ^ (QS As-Saffat, 37: 
27). Kemudian mereka dibangkitkan setelah 
tiupan kedua. Sementara itu, sebagian ahli 
ta'wil lain menafsirkan, itu terjadi pada saat 
tiupan kedua. ( Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 
2001: 111-114) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberitahukan, peniupan sang- 
kakala merupakan indikasi tibanya hari kia- 
mat, semua manusia (mayat) bangun bang- 
kit dari kubur mereka, <$Maka tidak ada lagi 
pertalian keluarga di antara mereka pada 
hari itu (hari kiamat), dan tidak (pula) mere- 
ka saling bertanya Pada hari itu, hubungan 
kekerabatan tidak berpengaruh/bermanfaat 
sama sekali, di mana tidak ada orang tua 
yang menoleh ataupun melambai kepada 
anaknya. 

Allah Swt. berfirman sebagai berikut. 
4 Dan tidak ada seorang teman karib pun me- 
nanyakan temannya, sedang mereka saling 
melihat }. (QS Al-Ma'arij, 70: 10-11) 

Ayat di atas dapat diartikan seorang 
kerabat tidak menyapa kerabatnya, padahal 
dia melihatnya kepayahan memikul dosa- 
dosanya yang membebani pundaknya dan 
dia merupakan orang yang dimuliakannya 


Q5 Al-Mu’minun, 23: 101 

di dunia. Dia tidak sedikit pun menoleh ke- 
padanya (untuk membantunya), padahal dia 
tidak membawa apa pun walau hanya sayap 
nyamuk. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa 
Ibnu Mas'ud berkata, "Pada hari kiamat, 
Allah Swt. mengumpulkan seluruh umat-Nya, 
baik yang hidup di masa awal dunia maupun 
di masa terakhir, kemudian ada yang me- 
nyeru kepada mereka, ' Barang siapa merasa 
pernah dizalimi (di dunia), maka silakan da- 
tang/maju untuk mengambil haknya.' Setiap 
orang berbahagia karena dapat memperoleh 
haknya atas orang tua, anak, atau istrinya, 
berapa pun umurnya. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah Swt., ^ Apabila sangkakala di- 
tiup, maka tidak ada lagi pertalian keluarga 
di antara mereka pada hari itu (hari kiamat), 
dan tidak (pula) mereka saling bertanya. 
{Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 736) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mu’minun, 23: 101 

Terompet Sangkakala pada Hari 
Kiamat 

Suara terompet diperdengarkan un- 
tuk kedua kalinya menandai awal 
hari Kebangkitan kembali semua 
orang. Hari itu penuh dengan orang- 
orang yang bangun dari makam 
masing-masing yang barangkali te- 
lah mengubur mereka ratusan atau 
ribuan tahun yang lalu. Kebangkitan 
kembali manusia pada hari itu dan 
keadaan bising yang akan mereka 
alami diungkapkan oleh Al-Qur'an 
(QS Yasin, 36: 51-54). 

Tidak ada orang yang dapat 
menghindar atau pun menyangkal 
kedatangan hari itu. Saat itu, semua 
orang muncul dari makam dan ber- 
kumpul. (Harun Yahya. Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Mu’minun, 23: 101 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Jarak waktu antara 
dua tiupan sangkakala itu adalah empat puluh. Lalu, Allah menurunkan hujan sehingga 
mayat-mayat tumbuh (bangkit) seperti tumbuhnya tanaman sayuran. Tidak ada satu bagian 
tubuh manusia, kecuali semua telah hancur selain satu tulang, yaitu tulang ekornya dan dari 
tulang itulah jasad manusia akan disusun kembali pada hari kiamat." (H R Muslim, 5253) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membasuh Muka dalam Berwudu 


, N 

?y>> l' * sS ' >\u 

:>j~o J fjJ gT^J 

Ya, Allah, putihkanlah wajahku pada hari (kiamat) ketika wajah-wajah akan tampak putih 
atau hitam. (Imam Nawawi (2009: 51 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

"i > 

Mereka tidak akan mampu menyambungkan 
pertalian nasab mereka. 


QS Al-Mu’minun, 23: 101 

Dan tidak akan mampu saling menyapa dan 
bertanya tentang keadaan satu sama lain. 
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23. Al-Mu’minun 


TERJEMAH 


105. Bukankah ayat-ayat-Ku telah diba- 
cakan kepadamu, tetapi kamu selalu 
mendustakannya? 

106. Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
kami telah dikuasai oleh kejahatan ka- 
mi, dan kami adalah orang-orang yang 
sesat. 

107. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
darinya (kembalikanlah kami ke dunia), 
jika kami masih juga kembali (kepada 
kekafiran), sungguh, kami adalah orang- 
orang yang zalim." 

108. Dia (Allah) berfirman, "Tinggallah 
dengan hina di dalamnya, dan jangan- 
lah kamu berbicara dengan Aku." 

109. Sungguh ada segolongan dari 
hamba-hamba-Ku berdoa, "Ya Tuhan 
kami, kami telah beriman, maka am- 
punilah kami dan berilah kami rahmat, 
Engkau adalah pemberi rahmat yang 
terbaik." 

110. Lalu kamu jadikan mereka buah 
ejekan, sehingga kamu lupa mengingat 
Aku, dan kamu (selalu) menertawakan 
mereka, 

111. sungguh pada hari ini Aku mem- 
beri balasan kepada mereka, karena ke- 
sabaran mereka; sungguh mereka itu- 
lah orang-orang yang memperoleh ke- 
menangan. 

112. Dia (Allah) berfirman, "Berapa ta- 
hunkah lamanya kamu tinggal di Bumi?" 

113. Mereka menjawab, "Kami tinggal 
(di Bumi) sehari atau setengah hari, ma- 
ka tanyakanlah kepada mereka yang 
menghitung." 

114. Dia (Allah) berfirman, "Kamu ting- 
gal (di Bumi) hanya sebentar saja, jika 
kamu benar-benar mengetahui." 

115. Maka apakah kamu mengira bah- 
wa Kami menciptakan kamu main-main 
(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu 
tidak akan dikembalikan kepada Kami? 

116. Maka Mahatinggi Allah, Raja yang 
sebenarnya; tidak ada tuhan (yang ber- 
hak disembah) selain Dia, Tuhan (yang 
memiliki) Arsy yang mulia. 

117. Dan barang siapa menyembah 
tuhan yang lain selain Allah, padahal 
tidak ada suatu bukti pun baginya 
tentang itu, maka perhitungannya ha- 
nya pada Tuhannya. Sungguh orang- 
orang kafir itu tidak akan beruntung. 

118. Dan katakanlah (Muhammad), "Ya 
Tuhanku, berilah ampunan dan (beri- 
lah) rahmat, Engkaulah pemberi rah- 
mat yang terbaik." 

AIM-NUR 

Surah ke-24 

Terdiri dari 64 ayat. Madaniyyah. 
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f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, * ; Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 
ro-^-:l?har, (Jjl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), t J_ : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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23. Al-Mu’minun 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Mu’minun, 23: 109 

Doa Mohon Ampunan dan 
Rahmat Allah 

Dalam ayat ini terdapat doa mohon 
ampunan dan rahmat Allah Swt. Doa 
ini adalah doa hamba-hamba yang 
beriman dan sabar dalam menjalani 
kehidupan dunia dengan petunjuk 
Allah Swt. Melalui ayat ini Allah Swt. 
hendak menyampaikan jawaban ke- 
pada orang-orang kafir yang pernah 
menjadikan orang-orang yang ber- 
iman sebagai buah ejekan dengan 
mengolok-olok mereka dalam iba- 
dah dan ketaatan mereka kepada 
Allah Swt. Kebencian orang-orang 
kafir terhadap Allah Swt. menjadikan 
mereka lupa akan Zat Allah Swt. se- 
hingga mereka selalu menertawakan 
perilaku ibadah orang-orang ber- 
iman. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 737) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

| Q5 Al-Mu’minun, 23: 107-11 1 

Teriakan Penghuni Neraka dan 
Balasan bagi yang Sabar 

Pedihnya rasa sakit dan hukuman 
yang dialami di neraka tidak dapat 
dibandingkan sakit apa pun di dunia 
ini. Siksa api ada bermacam jenis. 
Penghuni neraka terus-menerus 
menjerit agar diselamatkan dari 
api, mereka dimampatkan ke dalam 
ruang-ruang yang sempit; tangan 
mereka terikat ke leher, mereka 
menggelinjang kesakitan. Mereka 
dicambuk dengan cambuk besi. 
Lapar dan haus mereka menjadi 
tidak tertahankan. Rasa sakit mereka 
tidak pernah berkurang. Keadaan 
mengerikan ini diperburuk oleh pe- 
nyesalan besar, perasaan putus asa, 
dan kehilangan harapan. Mereka 
ingin musnah selama-lamanya, na- 
mun sia-sia. " Masuklah ke dalamnya 
(dan rasakanlah kepanasan apinya): 
maka, baik kamu bersabar atau tidak, 
sama saja bagimu: kamu hanya diberi 
balasan terhadap apa yang kamu ker- 
jakan. " (QS At-Tur, 52: 16) 

Mereka yang beriman sempurna 
terus-menerus merenungkan siksa 
neraka yang dilukiskan Al-Qur'an dan 
berpaling kepada Allah. Orang yang 
beriman sempurna selalu mengingat 
bahwa ia bisa, setiap saat, menemui 
malaikat kematian dan berlalu me- 
nuju ke hari Kemudian. Keputusan, 
sikap, perilaku dan caranya berbi- 
cara mencerminkan niatnya agar 
layak masuk surga dan dijauhkan 
dari api neraka, sebab tidak seorang 
pun di dunia ini dapat terlepas dari 
ganjaran Ilahiah. (Harun Yahya. Iman 
yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Pada rangkaian ayat ini Allah mengabarkan 
tentang nasib orang-orang yang timbangan 
amalan kebaikannya ringan sehingga tem- 
pat mereka di neraka Jahanam, mereka ber- 
kata, wahai Tuhanku! Keluarkanlah kami dari 
neraka ini, namun Allah membalas seruan 
mereka dengan firman-Nya -Tinggallah de- 
ngan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku-. 

Dalam sebuah hadits yang panjang diri- 
wayatkan Muhammad bin Basyar, ia berkata, 
Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Sufyan telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Salamah bin Ku- 
hail, ia berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu Za'ra, ia berkata, dari Abdullah, ia men- 
ceritakan satu hadits tentang seseorang 
yang datang memohon syafaat kepada 
Allah, ia berkata, jika Allah menghendaki 
untuk tidak mengeluarkan seorang pun dari 
neraka, Allah akan mengubah wajah dan 
warna kulit mereka. Ketika itu ada seorang 
yang beriman datang memohon syafaat, ia 
berkata, Wahai Tuhan! Kemudian Allah ber- 
firman, -Barangsiapa yang ia mengenali se- 
seorang maka mintalah ia untuk dikeluarkan —. 
Kemudian orang itu pun melihat-lihat dan 
mencari-cari orang yang dikenalnya. Namun, 
ia tidak mampu mengenali seorang pun, 
padahal orang-orang yang di neraka yang 


QS Al-Mu’minun, 23: 108-111 

mengenalinya memanggilnya, wahai Fulan! 
Wahai Fulan! Namun ia menjawab, Aku tidak 
mengenalimu. Maka dalam keadaan seperti 
itulah mereka berkata, -Ya Tuhan kami, ke- 
luarkanlah kami darinya (kembalikanlah 
kami ke dunia), jika kami masih juga kembali 
(kepada kekafiran), sungguh, kami adalah 
orang-orang yang zalim-. Kemudian Allah 
menjawabnya dengan, —Tinggallah dengan 
hina di dalamnya, dan janganlah kamu ber- 
bicara dengan Aku-. 

Penjelasan Allah pada ayat selanjutnya 
adalah -Sungguh ada segolongan dari ham- 
ba-hamba-Ku—, yaitu segolongan hamba-Ku 
yang beriman, mereka yang semenjak di 
dunia berdoa -Ya Tuhan Kami, Kami telah 
beriman- kepada-Mu dan kepada rasul-Mu 
serta pada apa-apa yang datang dari sisi-Mu, 
kemudian memohon -Maka ampunilah Kami— 
yaitu dosa-dosa kami, -Dan berilah Kami 
rahmat dan Engkau adalah pemberi rahmat 
yang paling baik-. Engkaulah sebaik-baik 
pemberi rahmat kepada orang-orang yang 
terkena malapetaka, maka janganlah me- 
nyiksa kami dengan siksa-Mu. 

Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung dan memperoleh kemenangan 
yang nyata. (Tafsir At-Tab ari, Jilid XVII, 2001: 
125-126) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat-ayat berikut ini merupakan jawaban 
Allah Swt. untuk orang-orang kafir ketika 
mereka memohon kepada-Nya agar dikelu- 
arkan dari neraka dan dikembalikan kepada 
kehidupan dunia. 

Maksud firman Allah, -Tinggallah dengan 
hina di dalamnya- adalah menetaplah di da- 
lam neraka dalam keadaan kerdil, terkucil, 
dan hina. 

Maksud firman Allah, -Dan janganlah 
kamu berbicara dengan Aku- adalah jangan- 
lah kalian kembali (menghadap)-Ku untuk 
memohon karena Aku tidak akan mengabul- 
kan permohonan kalian. 

Allah mendiamkan mereka selama dua 
kali masa di dunia kemudian menjawab de- 
ngan firman-Nya, - Tinggallah dengan hina 
di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 
dengan Aku f Demi Allah, mereka sama sekali 
tidak berucap walau satu kata. Mereka ha- 
nya dapat mengeluarkan suara desahan na- 

HADIS SAHIH 


QS Al-Mu’minun, 23: 108-111 

pas dan mengerang di dalam neraka. Suara 
mereka seperti suara keledai, diawali dengan 
mendesah dan diakhiri dengan erangan." 
Kemudian Allah Swt. mengingatkan mereka 
tentang dosa-dosa yang telah mereka per- 
buat di dunia beserta ejekan yang mereka tu- 
jukan kepada hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman dan para wali yang diutus oleh-Nya. 

Allah Swt. kemudian menceritakan balas- 
an kepada para wali dan hamba-Nya yang 
taat melalui firman-Nya, -Sungguh pada 
hari ini Aku memberi balasan kepada mere- 
ka, karena kesabaran mereka- dalam meng- 
hadapi kejahatan dan hinaan dari kalian, 
-Sungguh mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan— Aku menjadikan 
mereka mendapatkan kemenangan, yaitu 
kebahagiaan, keselamatan, surga, dan ter- 
hindar dari siksa neraka. (Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 737) 

QS Al-Mu’minun, 23: 109, 110 


Abdullah bin Abi Aufa berkata, "Apabila Nabi didatangi suatu kaum yang membawa zakat 
mereka, beliau berdoa, 'Ya Allah, berilah rahmat atas keluarga Fulan.' (Dalam satu riwayat: 
'Ya Allah, berilah rahmat atas mereka.') Maka, ayahku membawa zakatnya kepada beliau, 
lalu beliau berdoa, 'Ya Allah, berilah rahmat atas keluarga Abu Aufa." (HR Bukhari, 746) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membasuh Kedua Tangan dalam Berwudu 




Ya, Allah, berikanlah buku catatan amalku di tangan kananku. Ya, Allah, jangan Engkau 
berikan buku catatan amalku di tangan kiriku. (Imam Nawawi (2009: 51) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 
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24. An-Nur 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. (Inilah) suatu surah yang kami turun- 
kan dan Kami wajibkan (menjalankan 
hukum-hukumnya), dan Kami turunkan 
di dalamnya tanda-tanda (kebesaran 
Allah) yang jelas, agar kamu ingat. 

2. Pezina perempuan dan pezina laki- 
laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali, dan janganlah rasa be- 
las kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama (hu- 
kum) Allah, jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian; dan hendak- 
lah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sebagian orang-orang 
yang beriman. 

3. Pezina laki-laki tidak boleh menikah ke- 
cuali dengan pezina perempuan, atau 
dengan perempuan musyrik; dan pezi- 
na perempuan tidak boleh menikah ke- 
cuali dengan pezina laki-laki atau dengan 
laki-laki musyrik; dan yang demikian itu 
diharamkan bagi orang-orang mukmin. 558 

4. Dan orang-orang yang menuduh pe- 
rempuan-perempuan yang baik (berzi- 
na) dan mereka tidak mendatangkan 
empat orang saksi, maka deralah me- 
reka delapan puluh kali, dan janganlah 
kamu terima kesaksian mereka untuk 
selama-lamanya. Mereka itulah orang- 
orang yang fasik, 

5. kecuali mereka yang bertobat sete- 
lah itu dan memperbaiki (dirinya), maka 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Ma- 
ha Penyayang. 

6. Dan orang-orang yang menuduh is- 
trinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri me- 
reka sendiri, maka kesaksian masing- 
masing orang itu ialah empat kali ber- 
sumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya dia termasuk orang 
yang berkata benar. 

7. Dan (sumpah) yang kelima bahwa 
laknat Allah akan menimpanya, jika dia 
termasuk orang yang berdusta. 559 

8. Dan istri itu terhindar dari hukuman 
apabila dia bersumpah empat kali atas 
(nama) Allah bahwa dia (suaminya) be- 
nar-benar termasuk orang-orang yang 
berdusta, 

9. dan (sumpah) yang kelima bahwa 
kemurkaan Allah akan menimpanya 
(istri), jika dia (suaminya) itu termasuk 
orang yang berkata benar. 

10. Dan sekiranya bukan karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepadamu (nis- 
caya kamu akan menemui kesulitan). 
Dan sesungguhnya Allah Maha Peneri- 
ma Tobat, Mahabijaksana. 

558. Tidak pantas orang yang beriman menikah 
dengan pezina, demikian pula sebaliknya. 

559. Maksud ayat 6-7 ialah orang yang menuduh 
berbuat zina dengan tidak mengajukan empat 
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f: lqlab (2 hrkt), ^:Gunnah (2 Hrkt), ^rBigairi gunnah, <':Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jliz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 
: Izhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), j.yK'K: :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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24. An-Nur 



ASBABUNNUZUL 


TAFSIR AT-TABARI 


QS An-Nur, 24: 


QS An-Nur, 24: 6 

Imam Bukhari meriwayatkan dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwasan- 
nya di hadapan Rasulullah saw. f Hilal 
bin Umayyah menuduh istrinya. Ke- 
mudian, Rasulullah bersabda, "Cari- 
lah tabayun jika tidak maka ada hu- 
kum atas punggungmu." Kemudian, 
Hilal berkata, "Wahai Rasulullah, jika 
salah seorang di antara kami meli- 
hat istrinya sedang bersama laki-laki 
lain, apakah wajar dia pergi mencari 
tabayun?" Kemudian, beliau masih 
mengatakan hal yang sama. Hilal 
berkata lagi, "Demi yang telah me- 
ngutusmu dengan benar, sesungguh- 
nya aku telah berlaku jujur dan Allah 
pasti akan benar-benar menurunkan 
wahyu yang akan membebaskan 
punggungku dari hukuman." Tidak 
lama, Jibril pun turun menurunkan 
wahyu ayat 6-9. ( Lubabun NuqOI : 138) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nur, 24: 5 

Penyesalan dan Memohon 
Ampun 

Dua sifat Allah yang paling sering 
diulang dalam Al-Qur'an adalah 
"Maha Pengasih" dan "Maha Penya- 
yang". Allah benar-benar menyaya- 
ngi hamba-hamba-Nya dan tidak 
menghukum mereka secara lang- 
sung atas dosa-dosa mereka (QS An- 
Nahl, 16 : 61). 

Dengan menangguhkan hukum- 
an, Dia memberi waktu kepada 
orang yang berbuat salah untuk 
memohon ampun dan bertobat. Ti- 
dak peduli betapa besar dosa yang 
dia lakukan, dia selalu mendapat 
kesempatan untuk dimaafkan jika 
bertobat dan berbuat kebaikan (QS 
Al-An'am, 6: 54). 

Tobat juga berarti permohonan 
dukungan dan kekuatan dari Allah 
untuk membantu orang yang ber- 
salah agar tidak mengulangi per- 
buatan salah yang sama. Bentuk to- 
bat yang diterima Allah adalah yang 
diikuti dengan perbuatan-perbuatan 
baik (QS Al-Furqan, 25: 71). 

Terkadang seseorang bisa saja 
melakukan dosa yang sama karena 
bujukan nafsunya, bahkan setelah 
bertobat. Akan tetapi, hal ini bukan- 
lah alasan baginya untuk tidak ber- 
tobat. Namun, harus diingat pula 
bahwa tobat seseorang tidak akan 
diterima ketika kematian telah da- 
tang menjemput (QS An-Nisa', 4: 1 7- 
18). (Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral 
Al-Qur'an, 2004) 


Maksud firman-Nya, 4Dan orang-orang yang 
menuduh ^ adalah laki-laki kepada istrinya 
dengan tuduhan zina, -Padahal mereka 
tidak ada mempunyai saksi-saksi yang da- 
pat membenarkan tuduhan mereka kepada 
istri yang dituduh berzina, <\Maka kesaksian 
masing-masing orang itu ialah empat kali 
bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya dia termasuk orang yang 
berkata benar-. 

Sahi bin Sa'ad menjelaskan, "Ada seorang 
laki-laki dari Anshar datang menemui Nabi 
saw. seraya berkata, 'Bagaimana pendapat 
Anda tentang seorang laki-laki yang melihat 
istrinya bersama laki-laki lain, bolehkah ia 
membunuh laki-laki itu hingga mereka be- 
nar-benar terbunuh, atau apa yang mesti se- 
baiknya dia lakukan?' Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya dalam Al-Qur'an tentang hukum 


li'an. Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 
'Allah telah memutuskan perkara antara 
kamu dan istrimu.' Maka keduanya pun 
melakukan li'an (saling melaknat), sementara 
aku menyaksikannya di sisi Rasulullah saw. 
Lalu, beliau memisahkan keduanya. Maka 
Sunah yang berlaku adalah memisahkan 
antara sepasang suami istri yang melakukan 
li'an. Saat itu wanita tersebut hamil, lalu si 
suami mengingkari kehamilan istrinya bukan 
dari benihnya. Kemudian, anaknya dinisbat- 
kan kepada ibunya. Lalu, Sunah Nabi yang 
berlaku berkaitan dengan pembagian harta 
warisan adalah si anak berhak menerima 
warisan dari ibunya, dan si ibu berhak me- 
nerima warisan dari anaknya menurut pem- 
bagian yang telah Allah tetapkan." (Tafsir At- 
Tabari Jilid XVII, 2001: 176-186) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Di dalam ayat yang mulia ini terdapat sebuah 
kelonggaran dan jalan keluar alternatif apa- 
bila ada seseorang yang menuduh istrinya 
berbuat zina, sedangkan sulit baginya mem- 
berikan bukti bahwa istrinya telah berbuat 
zina dengan menghadirkan empat orang 
saksi. Hal itu seperti apa yang diperintahkan 
oleh Allah, yaitu dengan membawanya ke 
hadapan seorang hakim sehingga ia dapat 
menuntut istrinya dengan tuduhan yang ia 


QS An-Nur, 24: 6 

lontarkan. Dengan turunnya ayat ini, dia da- 
pat bersumpah empat kali atas nama Allah di 
hadapan hakim sebagai ganti dalam meng- 
hadirkan empat orang saksi. 

Maksud firman Allah -Bahwa sesungguh- 
nya dia termasuk orang yang berkata benar- 
adalah dia benar dalam tuduhannya itu. (A/- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 740) 


HADIS SAHIH 


05 An-Nur, 24: 2 


Dari Abu Hurairah r.a. dia berkata Rasulullah saw. bersabda, " Tidak ada pezina yang di saat 
berzina dalam keadaan beriman. Tidak ada pencuri ketika mencuri dalam keadaan beriman. 
Begitu pula tidak ada peminum arak di saat meminum dalam keadaan beriman." (HR. Mus- 
lim, 86) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membasuh Kepala dalam Berwudu 

^ j jlil (J jdo J (J jJ* ^j>- 

Ya, Allah, peliharalah rambut dan kulitku dari api neraka; dan berilah aku perlindungan di 
bawah Arasy-Mu, pada hari ketika tiada perlindungan kecuali perlindungan dari-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 51 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 An-Nur, 24: 4 

Orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan bebas dari kalangan kaum muslimin 
dengan perbuatan zina. 

Kemudian tidak mampu membuktikan apa yang mereka tuduhkan. 

Dengan mendatangkan empat orang saksi yang adil. 

4 ^ 

Mereka itulah yang membangkang perintah Allah, tidak taat dan berbuat fasik. 


698 


24. An-Nur 


351 TON 


11. Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu (juga). Janganlah 
kamu mengira berita itu buruk bagi 
kamu bahkan itu baik bagi kamu. Seti- 
ap orang dari mereka akan mendapat 
balasan dari dosa yang diperbuatnya. 
Dan barang siapa di antara mereka yang 
mengambil bagian terbesar (dari dosa 
yang diperbuatnya), dia mendapat azab 
yang besar (pula). 560 

12. Mengapa orang-orang mukmin dan 
mukminat tidak berbaik sangka terha- 
dap diri mereka sendiri, ketika kamu 
mendengar berita bohong itu dan ber- 
kata, "Ini adalah (suatu berita) bohong 
yang nyata." 

13. Mengapa mereka (yang menuduh 
itu) tidak datang membawa empat sak- 
si? Oleh karena mereka tidak memba- 
wa saksi-saksi, maka mereka itu dalam 
pandangan Allah adalah orang-orang 
yang berdusta. 

14. Dan seandainya bukan karena ka- 
runia Allah dan rahmat-Nya kepadamu 
di dunia dan di akhirat, niscaya kamu 
ditimpa azab yang besar, disebabkan 
oleh pembicaraan kamu tentang hal itu 
(berita bohong itu). 

15. (Ingatlah) ketika kamu menerima 
(berita bohong) itu dari mulut ke mulut 
dan kamu katakan dengan mulutmu apa 
yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan 
kamu menganggapnya remeh, padahal 
dalam pandangan Allah itu soal besar. 

16. Dan mengapa kamu tidak berkata 
ketika mendengarnya, "Tidak pantas ba- 
gi kita membicarakan ini. Mahasuci Eng- 
kau, ini adalah kebohongan yang besar." 

17. Allah memperingatkan kamu agar 
(jangan) kembali mengulangi seperti itu 
selama-lamanya, jika kamu orang ber- 
iman, 

18. dan Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) 
kepada kamu. Dan Allah Maha Menge- 
tahui, Mahabijaksana. 

19. Sesungguhnya orang-orang yang 
ingin agar perbuatan yang sangat keji 
itu (berita bohong) tersiar di kalangan 
orang-orang yang beriman, mereka men- 
dapat azab yang pedih di dunia dan di 
akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui. 

20. Dan kalau bukan karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepadamu (nisca- 
ya kamu akan ditimpa azab yang besar). 
Sungguh, Allah Maha Penyantun, Maha 
Penyayang. 

orang saksi, haruslah bersumpah dengan nama 
Allah empat kali, bahwa dia adalah benar dalam 
tuduhannya itu. Kemudian dia bersumpah sekali 
lagi bahwa dia akan kena laknat Allah jika dia 
berdusta. Masalah ini dalam fiqih dikenal de- 
ngan li'an. 

560. Berita bohong ini mengenai istri Rasulullah 
saw. 'Aisyah r.a. Ummul Mukminin, setelah perang 
dengan Bani Mustaliq pada bulan Sya'ban 5 H. 
Peperangan itu diikuti kaum munafik dan turut 
pula 'Aisyah r.a. dengan Nabi saw. berdasarkan 
undian yang diadakan di antara istri-istri beliau. 
Dalam perjalanan kembali dari peperangan, me- 
reka berhenti pada suatu tempat. 'Aisyah r.a. 
keluar dari sekedupnya untuk suatu keperluan, 
kemudian kembali. Tiba-tiba dia merasa ka- 
lungnya hilang, lalu dia pergi lagi mencarinya. 
Sementara itu, rombongan berangkat dengan 
persangkaan bahwa 'Aisyah r.a. masih ada da- 
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■ ASBABUNNUZUL 

QSAn-NOr f 24: 11 

Dalam suatu hadits yang panjang, 
diriwayatkan Imam Al Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah bahwa ayat 
ini turun berkenaan dengan yang 
dituduh berzina oleh orang-orang 
munafik, yaitu pada masa peperang- 
an bani Musthaliq. Ketika itu, Aisyah 
tertinggal dari pasukan karena se- 
dang mencari kalungnya yang hi- 
lang. Untuk menyanggah tuduhan 
dan menyelesaikan masalah, Allah 
menurunkan ayat ini. ( Lubabun 
Nuqul : 140-142) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 An-Nur, 24: 1 1 

Bila Allah tidak lagi Ditakuti 

Bayangkan ada dua orang. Salah 
satunya tahu betul bahwa dia akan 
bertemu dengan Allah dan me- 
nyadari bahwa setiap tindakannya 
ada pertanggungjawaban. Satu lagi, 
sebaliknya, beranggapan dia tidak 
harus berhubungan dengan orang 
lain. Seseorang yang tidak memi- 
liki rasa takut kepada Allah hampir 
pasti menyukai perbuatan dosa dan 
mengabaikan tindakan tak bermoral 
jika dia merasa senang melakukan- 
nya. Jika dia memegang teguh ke- 
imanan kepada Allah dan hari Akhir 
tidak akan tega melakukan apa pun 
yang tidak bisa dipertanggungja- 
wabkannya di hari Akhir kelak. 

Dalam kondisi bagaimanapun, 
orang yang memiliki rasa takut ke- 
pada Allah tidak akan menyimpang 
dari Al-Qur'an, bahkan berpegang 
teguh padanya. Dia selalu bertindak 
hati-hati. Memiliki keyakinan bahwa 
Allah melihat dan mendengar segala 
sesuatu dan tidak berupaya melang- 
gar keyakinannya meskipun sedang 
sendirian. 

Sepanjang perjalanan hidup, ba- 
rangkali orang akan menemukan tin- 
dak kejahatan yang dilakukan oleh 
orang yang tidak memiliki rasa takut 
kepada Allah. Keengganannya untuk 
melihat dan menyadari pembalasan 
dari Allah, menyebabkan orang ter- 
sebut kerap memfitnah orang lain 
yang takberdosa. Sementara itu, dia 
hanya memikirkan bagaimana orang- 
orang tersebut mengikuti kata-kata- 
nya. Orang seperti ini benar-benar 
melalaikan diri bahwa Allah meng- 
awasi segala sesuatu, tanpa kecuali, 
dan segala sesuatu ada balasannya 
di hari Akhir kelak. Bagi yang memi- 
liki pemahaman seperti ini, ujian, 
penderitaan, atau dijebloskannya dia 
ke dalam penjara tidak meruntuhkan 
keyakinannya. Allah, dalam Al-Qur- 
'an, menyatakan hukuman bagi 
para pemfitnah (QS An-Nur, 24: 11). 
(Harun Yahya. Berpikirlah Sejak Anda 
Bangun Tidur, 2003) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, sesungguhnya 
mereka yang membawa berita bohong dan 
tuduhan adalah dari golongan kalian, wahai 
manusia. Janganlah kalian mengira berita 
bohong itu buruk bagi kamu di sisi Allah 
dan pandangan manusia, itu justru baik 
bagi kalian di hadapan-Nya dan juga orang 
yang beriman. Allah menjadikan kafarat bagi 
orang yang tertuduh, dan akan membebas- 
kan tuduhan itu. 

Firman-Nya, 4 Sesungguhnya orang- 
orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga)*, yaitu 
Hasan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah, dan 
Hamnah binti Jahsyi. 

Firman-Nya, ^Setiap orang dari mereka 
akan mendapat balasan dari dosa yang diper- 
buatnya)*, bagi setiap orang yang menyebar- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini turun berkenaan Aisyah r.a. Ummul 
Mukminin ketika orang-orang menyebarkan 
berita bohong dari kalangan kaum munafik 
dan menuduhnya dengan fitnah yang diben- 
ci Allah dan rasul-Nya. Allah Swt. pun menur- 
unkan wahyu yang membebaskan Aisyah r.a. 
dari tuduhan tersebut untuk menjaga kehor- 
matan Rasulullah saw. 

Allah Swt. berfirman, 4 Sesungguhnya 
orang-orang yang membawa berita bohong 
itu adalah dari golongan kamu (juga)), yaitu 
golongan dari kamu, tidak satu orang atau- 
pun dua orang, tetapi golongan. Orang yang 
lebih dulu berhak mendapatkan laknat ada- 
lah Abdullah bin Ubay bin Salul, pemimpin 
kaum munafik. Dialah dalang yang mengum- 
pulkan berita bohong tersebut hingga berita 
itu sampai ke telinga kaum muslimin hing- 
ga akhirnya pembicaraan tersebut meluas. 
Perkara tersebut terjadi hampir satu bulan 


05 An-Nur, 24: 1 1 

kan berita bohong akan mendapat balasan 
atas apa yang mereka lakukan terhadap ham- 
ba Allah yang paling mulia. )Dan barang sia- 
pa di antara mereka yang mengambil bagian 
terbesar (dari dosa yang diperbuatnya))*, 
yaitu mereka yang mendapatkan paling ba- 
nyak dosa adalah mereka yang pertama kali 
menceburkan diri di dalam api neraka. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat sepu- 
tar firman-Nya, 4Dan barang siapa di antara 
mereka yang mengambil bagian terbesar 
(dari dosa yang diperbuatnya)). Sebagian 
ahli ta'wil mengatakan, orang itu Hasan bin 
Tsabit. Sebagian lain menyebut Abdullah bin 
Ubay bin Salul. Pendapat yang benar adalah 
Abdullah bin Ubay. (Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 
2001: 189-211) 


05 An-Nur, 24: 1 1 

hingga wahyu turun. Jalan kisahnya banyak 
ditemukan dalam hadis-hadis sahih. 

Firman Allah, 4. Janganlah kamu mengi- 
ra berita itu buruk bagi kamu) ditujukan 
kepada keluarga Abu Bakar. Firman-Nya, 
)Bahkan itu baik bagi kamu), yakni di dunia 
dan akhirat, perkataan yang benar di dunia 
dan tingginya kedudukan di akhirat serta 
tampaknya kemuliaan yang dianugerahkan 
kepada Aisyah Ummul Mukmimin r.a. 

Maksud firman Allah, 4 Setiap orang dari 
mereka akan mendapat balasan dari dosa 
yang diperbuatnya) adalah setiap orang 
yang menyebarkan masalah ini dan menuduh 
Ummul Mukminin Aisyah r.a. melakukan per- 
buatan dosa, masing-masing orang tersebut 
mendapatkan bagian yang besar dari azab 
Allah. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 741-743) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nur, 24: 17 


Dari Aisyah r.a., dia berkata, "Tatkala ditimpa suatu musibah, Rasulullah saw. akan menam- 
pakkan rasa sedih pada roman wajahnya. Bila hatinya merasa sempit, akan tampak pada raut 
wajahnya. Beliau bersabda: "Kutukan Allah atas orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Kristen yang menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid. Beliau memperingatkan 
apa yang mereka perbuat tersebut " (H R Muslim, 826) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membasuh Kedua Telinga 

d’jL ii; ^ $i\ 

Ya, Allah, jadikanlah diriku termasuk golongan orang-orang yang bersedia mendengarkan 
ucapan (nasihat) kemudian mengikuti ucapan paling baik. (Imam Nawawi (2009: 51) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nur, 24: 1 1 

4 » 

Orang-orang yang datang dengan membawa kedustaan, ayat ini turun berkaitan dengan 
Aisyah r.a. dan tuduhan bohong yang ditiupkan orang-orang munafik. 
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21. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Barang siapa mengikuti 
langkah-langkah setan, maka sesung- 
guhnya dia (setan) menyuruh menger- 
jakan perbuatan yang keji dan mung- 
kar. Kalau bukan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya ti- 
dak seorang pun di antara kamu ber- 
sih (dari perbuatan keji dan mungkar 
itu) selama-lamanya, tetapi Allah mem- 
bersihkan siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Maha Mendengar, Maha Me- 
ngetahui. 

22. Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa me- 
reka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kerabat(nya), orang-orang mis- 
kin, dan orang-orang yang berhijrah di 
jalan Allah, dan hendaklah mereka me- 
maafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak suka bahwa Allah mengam- 
punimu? Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

23. Sungguh, orang-orang yang menu- 
duh perempuan-perempuan baik, yang 
lengah 561 dan beriman (dengan tuduh- 
an berzina), mereka dilaknat di dunia 
dan di akhirat, dan mereka akan men- 
dapat azab yang besar, 

24. pada hari, (ketika) lidah, tangan, dan 
kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka ker- 
jakan. 

25. Pada hari itu Allah menyempurna- 
kan balasan yang sebenarnya bagi me- 
reka, dan mereka tahu bahwa Allah Ma- 
habenar, Maha Menjelaskan. 

26. Perempuan-perempuan yang keji un- 
tuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang 
keji untuk perempuan-perempuan yang 
keji (pula), sedangkan perempuan-pe- 
rempuan yang baik untuk laki-laki yang 
baik, dan laki-laki yang baik untuk pe- 
rempuan-perempuan yang baik (pula). 
Mereka itu bersih dari apa yang ditu- 
duhkan orang. Mereka memperoleh am- 
punan dan rezeki yang mulia (surga). 562 

27. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin 
dan memberi salam kepada penghuni- 
nya. Yang demikian itu lebih baik ba- 
gimu, agar kamu (selalu) ingat. 
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lam sekedup. Setelah 'Aisyah r.a. mengetahui se- 
kedupnya sudah berangkat, dia duduk di tem- 
patnya dan mengharapkan sekedup itu akan 
kembali menjemputnya. Kebetulan, lewat di 
tempat itu seorang sahabat Nabi, Safwan ibnu 
Mu'attal, ditemukannya seseorang sedang tidur 
sendirian dan dia terkejut seraya mengucapkan, 

■ MUNASABAH AYAT 

Adab Memasuki Rumah Orang Lain 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelas- 
kan keserasian dalam memilih pasang- 
an, yaitu perempuan baik-baik untuk la- 
ki-laki baik-baik dan sebaliknya. Pada 
ayat-ayat berikutnya Allah menerang- 
kan larangan seseorang memasuki ru- 
mah orang lain, kecuali sesudah diberi 
izin dan mengucapkan salam. Hal ini 
bertujuan agar dia tidak melihat apa 
yang tidak patut dilihatnya. (QS An- 
Nur, 24: 27, 29) 
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24. An-Nur 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nur, 24: 27 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari Al 
Adi bin Tsabit, dia berkata, "Seorang 
wanita Ansar datang dan berkata ke- 
pada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, 
aku sedang berada di rumah dan 
dalam keadaan tidak ingin seorang 
pun melihatku. Akan tetapi, ada se- 
orang laki-laki dari keluargaku yang 
terus-menerus meminta untuk me- 
nemuiku, sedangkan aku tidak ing- 
in ditemui dalam keadaan seperti 
itu. Apakah yang harus aku per- 
buat?' Kemudian, turunlah ayat ini." 
(Lubabun Nuqui. 143) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nur, 24: 24-25 

Hari Perhitungan 

" Pada hari, (ketika) lidah, tangan, dan 
kaki mereka menjadi saksi atas me- 
reka terhadap apa yang dahulu me- 
reka kerjakan. Pada hari itu Allah 
menyempurnakan balasan yang se- 
benarnya bagi mereka, dan mereka 
tahu bahwa Allah Mahabenar, Maha 
Menjelaskan. " (QS An-Nur, 24: 24-25) 

Pada hari perhitungan, setiap 
orang akan diperiksa amalnya. Pada 
tahap pertama, segala hal yang 
diperbuat selama hidupnya akan di- 
tunjukkan tanpa ada yang terlewat, 
meskipun sebesar biji sawi (QS Luq- 
man, 31 : 1 6). 

Pada hari itu, tidak ada satu 
perbuatan pun yang dirahasiakan. 
Orang bisa saja lupa apa yang di- 
kerjakannya saat hidup di dunia. 
Namun, Allah tidak pernah lupa 
terhadap segala perbuatannya. 
Allah Swt. bahkan akan menunjuk- 
kan ke hadapannya pada hari Perhi- 
tungan. Pada hari itu, setiap orang 
diberi catatan amalnya. Juga hasil 
timbangan yang adil atas kebaikan 
dan kejahatannya, tanpa dirugikan 
sedikit pun. 

Selama perhitungan, pende- 
ngaran, penglihatan, dan kulitnya 
menjadi saksi atas perbuatannya 
selama hidup di dunia. Setelah per- 
hitungan yang menggelisahkan itu, 
orang-orang yang tidak beriman 
digiring ke neraka. Sementara itu, 
orang-orang beriman menjalani per- 
hitungan yang mudah dan memasuki 
surga dengan wajah cerah dan gem- 
bira sebagai hari kemenangan yang 
besar. (Harun Yahya. Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar 
ayat di atas. Sebagian ahli ta'wil menafsir- 
kan, $Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kalian memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izirify 
Sebagian lain menafsirkan ayat ini, "Wahai 
orang-orang yang beriman, janganlah ka- 
lian memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dengan cara berdecak 
atau bersuara dan yang sejenisnya sehingga 
mereka mengetahui bahwa kalian akan me- 
masuki rumahnya." 

Penulis berpendapat, penafsiran yang 
tepat adalah pendapat yang mengatakan, 
meminta izin kepada penghuni rumah agar 
diizinkan masuk seraya bertanya, "Apakah 
di sana ada seseorang?" Jadi, penafsiran 
ayat ini adalah, "Wahai orang-orang yang 
beriman, janganlah kalian memasuki ru- 


QS An-Nur, 24: 27 

mah yang bukan rumahmu, sebelum kamu 
mengucapkan salam dan meminta izin." 
Karena itu, kalian dianjurkan mengucapkan, 
'Assalaamu'alaikum, bolehkah saya masuk?" 

Maksud firman-Nya, ^Yang demikian itu 
lebih baik bagimufy, adalah bahwa permo- 
honan izin dan ucapan salam kalian kepada 
penghuni rumah, adalah lebih baik bagimu. 
Sehingga saat kalian masuk rumah dengan 
izin penghuninya terlebih dahulu, kalian tidak 
memasuki rumah dalam keadaan dibenci. 
Kalian juga menjalankan hak Allah dengan 
meminta izin dan mengucapkan salam. 

Maksud firman-Nya, ^ Agar kamu (selalu) 
ingatf adalah agar kalian ingat bahwa apa 
yang kalian lakukan merupakan perintah 
Allah yang sudah semestinya kalian taati. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 2001 : 239-246) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ini adalah adab-adab syar'i yang diajarkan 
Allah kepada hamba-Nya yang beriman da- 
lam hal meminta izin. Dia memerintahkan 
mereka untuk tidak memasuki rumah yang 
bukan rumah mereka sebelum meminta izin, 
maksudnya mengetuk pintu sebelum masuk 
dan mengucapkan salam setelahnya. Hen- 
daknya dia mengetuk pintu tiga kali. Jika dia 
tidak diperkenankan hendaknya dia pergi 
seperti yang telah ditetapkan dalam hadis 
sahih. 

Muqatil bin Hayyan berkata tentang fir- 
man Allah, ^ Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin 
dan memberi salam kepada penghuninya 
Dahulu pada zaman Jahiliah jika seseorang 


QS An-Nur, 24: 27 

bertemu dengan sahabatnya dia tidak meng- 
ucapkan salam kepadanya, tetapi berkata, 
'Selamat pagi dan selamat sore.' Perkataan 
itu adalah salam penghormatan suatu kaum 
di antara mereka. Terkadang salah satu dari 
mereka menemui sahabatnya tidak meminta 
izin hingga menyelonong masuk, lalu berkata 
aku telah masuk dan sebagainya. 

Oleh karenanya, Allah Swt. berfirman, 
$Yang demikian itu lebih baik bagimu ^ 
maksudnya adalah meminta izin lebih baik 
bagimu yang bermakna hal itu lebih baik 
bagi kedua individu, bagi yang meminta izin 
dan bagi penghuni rumah $Agar kamu (sela- 
lu) ingatf. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 746-747). 


HADIS SAHIH 


QS An-Nur, 24: 21 


Dari Abu Qatadah, dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Mimpi baik 
(rukyah) itu datang dari Allah dan mimpi buruk (hilm) datang dari setan. Maka apabila salah 
seorang di antara kalian bermimpi yang tidak menyenangkan hendaklah dia meludah ke 
samping kiri sebanyak tiga kali dan memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatannya 
sehingga mimpi itu tidak akan membahayakannya. '" (HR Muslim, 4195) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membasuh Kedua Kaki 


tjs- {ySs cJi jJlfLJl 


Ya, Allah, kukuhkanlah kakiku tetap di jembatan di akhirat nanti. (Imam Nawawi (2009: 52) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Q5 An-Nur, 24: 27 


Menjelaskan penggalan ayat ini, Ibnu 'Abbas r.a. mengatakan, sampai kalian mendapatkan 
izin dan mengucapkan salam. 
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24. An-Nur 
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28. Dan jika kamu tidak menemui se- 
orang pun di dalamnya, maka janganlah 
kamu masuk sebelum kamu menda- 
pat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
"Kembalilah!" Maka (hendaklah) kamu 
kembali. Itu lebih suci bagimu, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu ker- 
jakan. 

29. Tidak ada dosa atasmu memasuki 
rumah yang tidak dihuni, yang di da- 
lamnya ada kepentingan kamu; Allah 
mengetahui apa yang kamu nyatakan 
dan apa yang kamu sembunyikan. 

30. Katakanlah kepada laki-laki yang ber- 
iman, agar mereka menjaga pandang- 
annya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu lebih suci bagi me- 
reka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat. 

31. Dan katakanlah kepada para perem- 
puan yang beriman, agar mereka men- 
jaga pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya, dan janganlah menam- 
pakkan perhiasannya (auratnya), kecua- 
li yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke 
dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putra-putra 
mereka, atau putra-putra suami mere- 
ka, atau saudara-saudara laki-laki mere- 
ka, atau putra-putra saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara pe- 
rempuan mereka, atau para perempu- 
an (sesama Islam) mereka, atau ham- 
ba sahaya yang mereka miliki, atau 
para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap pe- 
rempuan), atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat perempuan. 
Dan janganlah mereka menghentakkan 
kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobat- 
lah kamu semua kepada Allah, wahai 
orang-orang yang beriman, agar kamu 
beruntung. 

"Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un, istri Rasul!" Ai- 
syah r.a. terbangun. Lalu dia dipersilakan oleh 
Safwan mengendarai untanya. Safwan berja- 
lan menuntun unta sampai mereka tiba di Ma- 
dinah. Orang-orang yang melihat mereka mem- 
bicarakannya menurut pendapat masing-ma- 
sing. Mulailah timbul desas-desus. Kemudian ka- 
um munafik membesar-besarkannya, maka fit- 
nah atas Aisyah r.a. itu pun bertambah luas, se- 
hingga menimbulkan keguncangan di kalangan 
kaum muslimin. 

561. Yang dimaksud dengan perempuan-perem- 
puan yang lengah ialah perempuan-perempuan 
yang tidak pernah sekali pun teringat akan per- 
buatan yang keji. 

562. Ayat ini menunjukkan kesucian Aisyah r.a. 
dan Safwan dari segala tuduhan yang ditujukan 
kepada mereka. Rasulullah adalah orang yang 
paling baik, maka perempuan yang baik pula 
yang menjadi istri beliau. 

563. "Lubang yang tidak tembus" (misykat), 
ialah suatu lubang di dinding rumah yang ti- 
dak tembus sampai ke sebelahnya, biasanya 
digunakan untuk tempat lampu, atau barang- 
barang lain. 

564. Pohon zaitun itu tumbuh di puncak bukit, 
ia mendapat sinar matahari baik pada waktu 
matahari terbit maupun ketika akan terbenam, 
sehingga pohonnya subur dan buahnya meng- 
hasilkan minyak yang baik. 

565. Yang bertasbih ialah orang yang disebut pa- 
da ayat 37. 
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24. An-Nur 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nur, 24: 29 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 
dari Muqatil bin Hibban bahwa ke- 
tika Rasulullah memerintahkan un- 
tuk memasuki rumah orang lain 
dengan izin terlebih dahulu, Abu 
Bakar bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan para pedagang 
Quraisy yang biasa pulang-pergi 
antara Mekah, Madinah, dan Syam? 
Di mana mereka biasa singgah da- 
lam perjalanan, sedangkan tempat 
itu tidak ada penghuninya?" Lalu, 
turunlah ayat ini. {Lu babu n NuqOI\ 
143-144) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nur, 24: 31 

Menjaga Aurat dengan 
Berpakaian Syar # i 

" Dan katakanlah kepada para pe- 
rempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan meme- 
lihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (aurat- 
nya), kecuali yang (biasa) terlihat. 
Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kerudung ke dadanya, dan ja- 
nganlah menampakkan perhiasan- 
nya (auratnya)..." QS An-Nur, 24: 31 

Pakaian seolah sebuah tameng 
yang melindungi tubuh manusia dari 
dingin, sinar matahari yang berbaha- 
ya, dan bahaya ringan di sekitar kita 
seperti lecet dan cedera. Kalau kita 
tidak memiliki pakaian, kulit tipis 
yang menutupi tubuh manusia akan 
sering terluka oleh berbagai bahaya 
ringan tersebut. Tentu itu menyakit- 
kan, mengancam kesehatan, dan ku- 
lit dapat mengalami kerusakan yang 
parah. 

Allah berfirman dalam Al-Qur'an 
tentang alasan lain penciptaan pakai- 
an pelindung (QS Al-A'raf, 7: 26). 

Setiap orang yang bertanggung 
jawab atas kewajiban-kewajiban 
agama perlu menutup auratnya se- 
lama shalat dan tidak boleh terbuka 
kepada orang lain selama waktu- 
waktu lainnya. Pakaian laki-laki ha- 
rus setidaknya menutupi dari pusar 
hingga lutut. Pakaian perempuan 
harus menutupi seluruh tubuhnya, 
dari kepala hingga kaki, kecuali wa- 
jah dan telapak tangan. 

Sebagai simpulan, orang ber- 
iman yang menjadikan Nabi Mu- 
hammad saw. sebagai teladan, se- 
lalu berada dalam keadaan bersih, 
rapi, dan berpakaian menarik. Dia 
sangat menikmati hal ini karena 
mengharapkan meraih ridha Allah. 
(Harun Yahya. 24 Jam Kehidupan Se- 
orang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Wahai manusia, 
kalian tidak berdosa jika kalian masuk tanpa 
izin kepada rumah yang tidak dihuni." Para 
ulama berbeda pendapat mengenai rumah 
yang dimaksudkan ayat ini. Sebagian ber- 
pendapat, bahwa rumah tersebut adalah 
seperti hotel dan rumah yang dibangun bu- 
kan untuk didiami, tapi untuk orang yang 
singgah sementara. 

Sebagian lain berpendapat, rumah terse- 
but adalah rumah-rumah di kota Mekah. 
Sebagian lain menyatakan, rumah tersebut 
adalah rumah-rumah yang sudah roboh. 
Kata, $Keperluanh> dalam ayat ini, maksud- 
nya keperluan kalian untuk membuang hajat, 
seperti buang air besar ataupun kencing. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, 4jidak ada dosa atasmu me- 
masuki rumah yang tidak dihuni ^ Ayat yang 
mulia ini mengkhususkan ayat sebelumnya, 
yaitu seseorang diperbolehkan memasuki ru- 
mah yang tidak ada penghuninya tanpa ha- 
rus meminta izin jika dia memiliki kepenting- 
an di dalamnya, seperti rumah yang disiap- 
kan untuk tamu jika pertama kali dia sudah 
mengizinkannya, itu sudah cukup. Ibnu Juraij 

HADIS SAHIH 


QS An-Nur, 24: 29 

Ada juga yang berpendapat, rumah terse- 
but adalah rumah-rumah para pedagang 
yang di dalamnya terdapat keperluan ma- 
nusia. Adapun pendapat yang tepat adalah, 
firman Allah ini bersifat umum, -Tidak ada 
dosa atasmu memasuki rumah yang tidak 
dihuni, yang di dalamnya ada kepentingan 
kamufy yaitu untuk setiap rumah yang tidak 
untuk dihuni, namun kita ada keperluan ke 
dalamnya. Hal ini karena memohon izin ha- 
nya diucapkan kepada orang yang kita min- 
tai izin, yaitu dia yang memiliki tempat ting- 
gal. Sedangkan jika tidak ada yang memiliki 
tempat tersebut, kita diperbolehkan untuk 
memasukinya tanpa harus meminta izin 
terlebih dahulu. ( Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 
2001: 248-254) 

QS An-Nur, 24: 29 

mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata, ayat 
^ Janganlah kamu memasuki rumah yang bu- 
kan rumahmu ^ dinasakh dan dikecualikan 
oleh firman Allah, -Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di 
dalamnya ada kepentingan kamu^> demikian 
seperti yang diriwayatkan dari Ikrimah, dan 
Hasan Al Bashri. {Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 747-748) 

QS An-Nur, 24: 28 


Dari Uqbah bin Amir r.a., dia berkata, "Kami pernah berkata, 'Wahai Rasulullah engkau 
mengutus kami, lalu kami singgah pada suatu kaum, tetapi mereka tidak menyuguhi kami, 
apakah pendapatmu?' Rasulullah saw. bersabda kepada kami, Jika kalian bertamu pada suatu 
kaum, lalu mereka menyuguhi kalian dengan apa yang pantas untuk tamu, maka terimalah. 
Kalau mereka tidak melakukannya, maka dari mereka kalian boleh mengambil hak tamu 
yang layak/" (HR Muslim, 3257) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa lain Seusai Wudu 

Jjj J J ‘ i P J / c / j j JJ* J ’/J' r ^ 1 

Ya, Allah, ampunilah dosaku, perluaslah rumahku (permudah urusan rumah tanggaku), 
dan berkahilah rezekiku. (Imam Nawawi (2009: 52) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS An-Nur, 24: 29, 30 

Rumah-rumah yang terletak di bagian depan jalan, yang sudah tidak dihuni lagi, kalian 
mengetahui dengan pasti bahwa rumah-rumah itu dibangun dengan tujuan untuk persing- 
gahan. 

i > 

Menundukan pandangan dari sesuatu yang tidak diperbolehkan bagi mereka untuk me- 
lihatnya. 

i r 

Menutupi dan menjaga kemaluannya dengan pakaian, agar tidak dilihat orang lain. 
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32. Dan nikahkanlah orang-orang yang 
masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) 
dari hamba-hamba sahayamu yang laki- 
laki dan perempuan. Jika mereka miskin, 
Allah akan memberi kemampuan kepa- 
da mereka dengan karunia-Nya. Dan 
Allah Mahaluas (pemerian-Nya), Maha 
Mengetahui. 

33. Dan orang-orang yang tidak mam- 
pu menikah hendaklah menjaga kesu- 
cian (dirinya), sampai Allah memberi ke- 
mampuan kepada mereka dengan karu- 
nia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang 
kamu miliki menginginkan perjanjian 
(kebebasan), hendaklah kamu buat per- 
janjian kepada mereka, jika kamu me- 
ngetahui ada kebaikan pada mereka, 
dan berikanlah kepada mereka sebagian 
dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa 
hamba sahaya perempuanmu untuk 
melakukan pelacuran, sedang mereka 
sendiri menginginkan kesucian, karena 
kamu hendak mencari keuntungan kehi- 
dupan duniawi. Barang siapa memak- 
sa mereka, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang (kepada 
mereka) setelah mereka dipaksa. 

34. Dan sungguh. Kami telah menurun- 
kan kepada kamu ayat-ayat yang mem- 
beri penjelasan, dan contoh-contoh da- 
ri orang-orang yang terdahulu sebe- 
lum kamu dan sebagai pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. 

35. Allah (pemberi) cahaya (kepada) la- 
ngit dan Bumi. Perumpamaan cahaya- 
Nya, seperti sebuah lubang yang tidak 
tembus 563 yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam tabung kaca, 
(dan) tabung kaca itu bagaikan bintang 
yang berkilauan, yang dinyalakan de- 
ngan minyak dari pohon yang diber- 
kahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh 
tidak di timur dan tidak pula di barat, 564 
yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh 
api. Cahaya di atas cahaya (berlapis- 
lapis), Allah memberi petunjuk kepada 
cahaya-Nya bagi orang yang Dia ke- 
hendaki, dan Allah membuat perum- 
pamaan-perumpamaan bagi manusia. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu. 

36. (Cahaya itu) 565 di rumah-rumah yang 
di sana telah diperintahkan Allah untuk 
memuliakan dan menyebut nama-Nya, 
di sana bertasbih (menyucikan) nama- 
Nya pada waktu pagi dan petang, 


■ MUNASABAH AYAT 

Nasihat bagi Orang yang Belum 
Mampu Menikah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah meme- 
rintahkan supaya kaum muslimin me- 
melihara pandangannya dari hal-hal 
yang mendorong terangsangnya naluri 
seksual agar terhindar dari perbuatan 
yang akan mengotori kehormatannya. 
Pada ayat-ayat berikutnya Allah me- 
nyerukan dan mengimbau orang-orang 
yang tidak bersuami atau tidak beristri 
untuk menikah dalam rangka memeli- 
hara kesucian dirinya. Namun, apabila 
ia benar-benar tidak mampu untuk me- 
nikah, hendaklah ia memelihara kehor- 
matannya. (QS An-Nur, 24: 33) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nur, 24: 36 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan 
Ibnu Jarir, dari Abdullah bin Umar, 
kaum muslimin banyak sibuk ber- 
dagang di pasar. Namun, ketika 
mereka mendengar azan, mereka 
segera mendirikan shalat ke masjid. 
Maka dari itu, turunlah ayat-ayat ini 
sebagai pujian atas sikap mereka di 
samping Allah menjanjikan rejeki 
yang banyak bagi mereka. (Asbabun 
Nuzul, Studi Pendalaman Al-Qur'an : 
623) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nur, 24: 35-36 

Cahaya Menumbuk Benda/ 
Materi 

Kecepatan cahaya matahari menca- 
pai bumi adalah 300.000 km per 
detik. Cahaya menembus atmosfer 
dengan kecepatan luar biasa dan 
mencapai Bumi dengan menumbuk 
berbagai objek. Ketika menumbuk 
suatu objek dengan kecepatan se- 
perti ini, cahaya berinteraksi dengan 
atom-atom objek tersebut dan me- 
mantul dengan panjang gelombang 
berbeda yang sesuai dengan warna- 
warna. Dengan cara inilah, peman- 
dangan yang terlihat mata Anda, 
memantulkan warna-warnanya. 

Molekul yang memungkinkan 
warna dipantulkan adalah molekul 
pigmen. Warna yang dipantulkan 
suatu objek bergantung pada mole- 
kul pigmen yang terkandung da- 
lam objek tersebut. Setiap molekul 
pigmen mempunyai struktur atom 
yang berbeda. Nomor, jenis, dan 
urutan atom dalam molekul-molekul 
itu berbeda satu sama lain. Cahaya 
yang menumbuk pelbagai pigmen 
itu kemudian dipantulkan dalam 
berbagai nuansa warna. Namun, 
ini saja tidak cukup untuk pemben- 
tukan warna. Agar cahaya pantul 
yang memiliki suatu kualitas warna 
tertentu dapat diterima dan dilihat, 
pantulan itu harus mencapai alat 
penglihat yang mampu mengindra- 
nya. 

Mata bertugas mengantarkan 
cahaya ke bagian belakang mata. 
Ketika cahaya sampai ke retina, se- 
buah gambar terbalik dan dua di- 
mensi dari ''objek" yang masuk tadi 
terbentuk pada retina. Selanjutnya, 
"objek" tersebut dikonversikan men- 
jadi sebuah arus listrik yang kemudi- 
an diteruskan ke pusat penglihatan 
di belakang otak, tempat "objek" 
tadi terlihat sempurna dan tiga di- 
mensi. Lalu, siapakah yang melihat 
"objek" tersebut dengan kejernihan 
yang sempurna di belakang otak? 
Entitas ini adalah "jiwa" yang me- 
rupakan wujud yang ada di balik 
otak. (Harun Yahya. Kesempurnaan 
Seni Warna Ilahi, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman-Nya, f Dan orang-orang yang tidak 
mampu menikah hendaklah menjaga ke- 
sucian (diri)nyaf untuk menikahi perempuan 
dan menghindari perbuatan yang diharam- 
kan Allah, yakni perzinaan. -Sehingga Allah 
memampukan mereka dengan ^ keluasan 
karunia-Nya dan keluasan rezeki-Nya bagi 
mereka. 

Firman-Nya, 4 K Dan jika hamba sahaya 
yang kamu miliki menginginkan perjanji- 
an ^ dan budak-budak yang memiliki 
perjanjian denganmu, 4Hendaklah kamu 
buat perjanjian kepada mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka 

Firman-Nya, 4pan janganlah kamu paksa 
hamba sahaya perempuanmu untuk melaku- 
kan pelacuran, sedang mereka sendiri meng- 
inginkan kesucian, karena kamu hendak 
mencari keuntungan kehidupan duniawi. Ba- 
ik TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini adalah perintah Allah bagi orang 
yang tidak mampu menikah untuk menjaga 
kesucian dirinya dari perbuatan haram. Ayat, 
$Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki 
menginginkan perjanjian (kebebasan), hen- 
daklah kamu buat perjanjian kepada me- 
reka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka- perintah Allah kepada para 
pemilik hamba sahaya jika hamba sahaya 
yang mereka miliki menginginkan kebebasan 
hendaknya mereka membebaskannya. De- 
ngan syarat, hamba sahayanya itu memiliki 
keahlian dan mata pencaharian yang dapat 
menghasilkan sejumlah harta yang disyarat- 
kan tuannya sebagai syarat kebebasannya. 

Kata 'harta Allah' dalam ayat, $Dan 
berikanlah kepada mereka sebagian dari har- 
ta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu 
maksudnya bagian harta zakat yang Allah 
wajibkan kepada mereka. Allah berfirman, 

■ HADIS SAHIH 


QS An-Nur, 24: 33 

rang siapa memaksa mereka, maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang 
(kepada mereka) setelah mereka dipaksa- 
nikahkanlah budak laki-laki dan wanitamu 
yang saleh, dan jangan memaksa budak-bu- 
dak wanitamu melacurkan diri dan berzina. 
4 Sedang mereka sendiri mengingini kesu- 
cian^, suci dari perzinaan, -Karena kamu 
hendak mencari keuntungan duniawi me- 
maksa mereka berzina agar memperoleh ke- 
untungan duniawi 4Dan barang siapa yang 
memaksa mereka berbuat zina, sesungguh- 
nya Allah atas mereka, 4 Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang 4 . 

Ayat ini turun berkenaan Abdullah bin 
Ubay bin Salul yang memaksa budak wani- 
tanya, M usaikah, untuk berzina. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XVII, 2001 : 275-294) 

QS An-Nur, 24: 33 

4j3an janganlah kamu paksa hamba sahaya 
perempuanmu untuk melakukan pelacuran 
Dahulu orang-orang Jahiliah yang memiliki 
hamba sahaya perempuan, dia mengutus 
hamba sahayanya itu untuk melacurkan diri 
dan menjadikan hasil pelacurannya sebagai 
pajak yang dia ambil setiap saat. 

Maksud firman-Nya, -Karena kamu hen- 
dak mencari keuntungan kehidupan dunia- 
wfy adalah pajak, mahar, dan anak mereka. 
Rasulullah melarang jual-beli darah, upah per- 
zinaan, dan jasa perdukunan. Maksud firman- 
Nya, -Barang siapa memaksa mereka, maka 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang (kepada mereka) setelah mereka 
dipaksa^ adalah kepada mereka (hamba sa- 
haya perempuan yang dipaksa melakukan 
pelacuran). ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 750-752) 

QS An-Nur, 24: 32 


Dari riwayat Anas r.a. dia berkata bahwa beberapa orang sahabat Nabi saw. bertanya secara 
diam-diam kepada istri-istri Nabi saw. tentang amal ibadah beliau. Lalu, di antara mereka ada 
yang mengatakan, "Aku tidak akan menikah dengan wanita." Yang lain berkata, "Aku tidak 
akan memakan daging." Dan yang lain lagi mengatakan, "Aku tidak akan tidur dengan alas." 
Mendengar itu, Nabi saw. memuji Allah dan bersabda, "Apa yang diinginkan orang-orang 
yang berkata begini, begini! Padahal aku sendiri shalat dan tidur, berpuasa dan berbuka serta 
menikahi wanita! Barang siapa yang tidak menyukai sunahku, maka dia bukan termasuk 
golonganku." (HR Muslim, 2487) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berangkat ke Masjid (1) 

9 9 ^ } y } j. y ^ y 

J ** 4 J h’y 1 c/ J**-' j 'jjh 1 [y j 'jjj [j> (Ljiit 
'jj P S* J 'jjP ijj* CS J**-' J Cr" J GjP I u* J**-' J 'jjP 


'J && 


Ya, Allah, berikanlah cahaya di dalam hati dan lisanku; berikanlah cahaya terhadap 
pendengaran dan pandanganku; berikanlah cahaya dari arah belakang, depan, atas, dan 
bawahku. Ya, Allah, berikanlah cahaya kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 53) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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37. orang yang tidak dilalaikan oleh 
perdagangan dan jual beli dari meng- 
ingatAllah,melaksanakanshalat, dan me- 
nunaikan zakat. Mereka takut kepada 
hari ketika hati dan penglihatan men- 
jadi guncang (hari kiamat), 

38. (mereka melakukan itu) agar Allah 
memberi balasan kepada mereka de- 
ngan yang lebih baik daripada apa yang 
telah mereka kerjakan, dan agar Dia me- 
nambah karunia-Nya kepada mereka. 
Dan Allah memberi rezeki kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki tanpa batas. 

39. Dan orang-orang yang kafir, perbu- 
atan mereka seperti fatamorgana di ta- 
nah yang datar, yang disangka air oleh 
orang-orang yang dahaga, tetapi apa- 
bila didatangi tidak ada apa pun. Dan 
didapatinya (ketetapan) Allah baginya. 
Lalu Allah memberikan kepadanya per- 
hitungan (amal-amal) dengan sempur- 
na, dan Allah sangat cepat perhitung- 
an-Nya, 566 

40. atau (keadaan orang-orang kafir) 
seperti gelap gulita di lautan yang da- 
lam, yang diliputi oleh gelombang de- 
mi gelombang, di atasnya ada (lagi) 
awan gelap. Itulah gelap gulita yang 
berlapis-lapis. Apabila dia mengeluar- 
kan tangannya hampir tidak dapat me- 
lihatnya. Barang siapa tidak diberi ca- 
haya (petunjuk) oleh Allah, maka dia 
tidak mempunyai cahaya sedikit pun. 

41. Tidakkah engkau (Muhammad) ta- 
hu bahwa kepada Aliahlah bertasbih 
apa yang di langit dan di bumi, dan 
juga burung yang mengembangkan sa- 
yapnya. Masing-masing sungguh telah 
mengetahui (cara) berdoa dan bertas- 
bih. Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. 

42. Dan milik Aliahlah kerajaan langit 
dan Bumi, dan hanya kepada Aliahlah 
kembali (seluruh makhluk). 

43. Tidakkah engkau melihat bahwa 
Allah menjadikan awan bergerak per- 
lahan, kemudian mengumpulkannya, la- 
lu Dia menjadikannya bertumpuk-tum- 
puk, lalu engkau lihat hujan keluar da- 
ri celah-celahnya, dan Dia (juga) menu- 
runkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung, maka ditim- 
pakan-Nya (butiran butiran es) itu ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki dan di- 
hindarkan-Nya dari siapa yang Dia ke- 
hendaki. Kilauan kilatnya hampir-ham- 
pir menghilangkan penglihatan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Orang yang Mendapat Pancaran 
Cahaya Ilahi 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa 
Allah yang memberikan cahaya kepada 
alam semesta baik di langit dan di Bumi 
maupun yang berada di antara kedua- 
nya serta memberikan perumpamaan 
bagi cahaya itu. Kemudian, ditegaskan 
bahwa Allah menganugerahkan cahaya 
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba-Nya. Pada ayat-ayat 
berikut ini Allah menerangkan siapa di 
antara hamba-Nya yang mendapat pan- 
caran cahaya itu dan bagaimana sifat- 
sifat mereka. (QS An-Nur, 24: 36) 
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24. An-Nur 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nur, 24: 37-38 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan 
Ibnu Jarir, dari Abdullah bin Umar, 
kaum muslimin banyak sibuk ber- 
dagang di pasar. Namun, ketika 
mereka mendengar azan, mereka 
segera mendirikan shalat ke masjid. 
Maka dari itu, turunlah ayat-ayat ini 
sebagai pujian atas sikap mereka di 
samping Allah menjanjikan rejeki 
yang banyak bagi mereka. (Asbabun 
Nuzul, Studi Pendalaman Al-Qur'an : 
623) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nur, 24: 43 

Pembentukan Hujan 

Tahapan pembentukan hujan baru 
dapat dipelajari setelah radar cuaca 
ditemukan. Menurut radar, pemben- 
tukan hujan terjadi dalam tiga ta- 
hap. Pertama, pembentukan angin; 
kedua, pembentukan awan; ketiga, 
turunnya hujan. 

Yang tercantum di dalam Al- 
Qur'an tentang pembentukan hujan 
sangatlah sesuai dengan penemuan 
ini (QS Ar-Rum, 30: 48). 

Tahap pertama, "Dialah (Allah) 
yang mengirim angin " 

Sejumlah besargelembung udara 
terbentuk karena buih di lautan se- 
cara terus-menerus pecah dan me- 
nyebabkan partikel air disemburkan 
ke langit. Partikel yang kaya garam 
ini, kemudian dibawa angin dan naik 
ke atmosfer. Partikel-partikel (aero- 
sol) ini berfungsi sebagai perangkap 
air yang akan membentuk titik-titik 
awan dengan mengumpulkan uap 
air di sekitarnya, kemudian naik dari 
lautan sebagai tetesan kecil. 

Tahap kedua, "Menggerakkan 
awan dan Allah membentangkannya 
di langit menurut yang dikehendaki- 
Nya, dan menjadikannya bergumpal- 
gumpal" 

Awan terbentuk dari uap air 
yang mengembun di sekitar kristal 
garam atau partikel debu di udara. 
Karena tetesan air di awan sangat 
kecil (dengan kisaran diameter 0,01 
dan 0,02 mm), awan menggantung 
di udara dan menyebar di langit se- 
hingga langit tertutup oleh awan. 

Tahap ketiga, "lalu kamu lihat 
hujan keluar dari celah-celahnya . " 

Partikel air yang mengelilingi kris- 
tal garam dan partikel debu akan ber- 
tambah tebal dan membentuk tetesan 
hujan sehingga tetesan hujan akan 
menjadi lebih berat daripada udara, 
dan mulai jatuh ke Bumi sebagai hu- 
jan. (Harun Yahya. Manusia dan Alam 
Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini menjelaskan kelanjutan dari ayat 
sebelumnya, bahwa orang-orang yang shalat 
di masjid, yang diterangkan pada ayat sebe- 
lumnya, adalah orang-orang yang jual beli 
dan perniagaan tidak membuat mereka la- 
lai untuk beribadah kepada Allah, pendapat 
ini disandarkan kepada riwayat Sa'id bin Abi 
Hasan, dari seorang laki-laki yang ia lupa na- 
manya, namun ada banyak riwayat-riwayat 
serupa yang menguatkan. 

Sebagian ahli tafsir menambahkan bah- 
wa jual beli dan perniagaan itu tidak melalai- 
kan mereka dari melaksanakan shalat-shalat 
fardu, pendapat ini disandarkan kepada ri- 


QS An-Nur, 24: 37 

wayat Ibnu Abbas. 

Keterangan lainnya yang mengikat ada- 
lah mereka juga tidak ketinggalan dalam 
pelaksanaannya tepat di awal waktu, riwayat 
ini disandarkan kepada Auf, ia berkata bah- 
wa ia lupa nama laki-laki yang menerangkan 
ayat ini, bahwa mereka pun melaksanakan 
shalat tepat di awal-awal waktu pelaksanaan 
shalat itu. 

Adapun maksud dari penggalan ayat 
$Dan menunaikan zakatfy maksudnya adalah 
mereka menunaikan zakat dengan penuh 
keikhlasan karena taat kepada Allah. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid XVII, 2001 : 31 5-321) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat, 40rang yang tidak dilalaikan oleh per- 
dagangan dan jual-beli dari mengingat Allah f 
seperti substansi ayat (QS Al-Munafiqun, 
63: 9) dan (QS Al-Jumu'ah, 62: 9). 

Allah menyatakan di dalam ayat terse- 
but bahwa dunia dan segala perhiasannya 
serta kesenangan akan jual-beli dan keun- 
tungannya tidaklah menyibukkan mereka 
dari mengingat Tuhan yang telah mencipta- 
kan dan memberi mereka rezeki. Dan juga 
orang-orang yang mengetahui bahwa apa 
yang berada di sisi-Nya itu lebih baik dari 
apa yang mereka miliki dan lebih bermanfaat 
bila dibandingkan apa yang berada dalam 
genggaman mereka karena apa yang me- 
reka miliki pasti akan habis, sedangkan apa 
yang berada di sisi Allah itu kekal. Oleh ka- 
rena itu, Allah berfirman, -Orang yang tidak 
dilalaikan oleh perdagangan dan jual-beli 
dari mengingat Allah, melaksanakan shalat, 
dan menunaikan zakatfy maksudnya adalah 


QS An-Nur, 24: 37 

mereka lebih mendahulukan taat, kehendak, 
dan kecintaan Allah daripada kehendak dan 
kesenangan mereka sendiri. 

Salim menceritakan bahwa Abdullah Ibnu 
Umar r.a. saat itu sedang berada di pasar, ke- 
mudian datanglah waktu shalat. Lalu, para 
sahabat lekas menutup toko-toko mereka 
untuk masuk ke masjid. Ibnu Umar pun ber- 
kata, "Pada merekalah turun ayat -Orang 
yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan 
jual-beli dari mengingat Allah'fy. (H R Ibnu 
Abu Hatim dan Ibnu Jarir) 

Maksud firman Allah, iMereka takut ke- 
pada hari ketika hati dan penglihatan men- 
jadi guncang adalah hari kiamat ketika hati 
dan penglihatan menjadi guncang, yaitu 
karena rasa takut yang benar-benar dah- 
syat dan teror yang luar biasa besarnya. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 753-754) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nur, 24:37 


Dari Abdullah bin Umar ia berkata bahwa Rasulullah saw. disibukkan oleh suatu urusan dan 
terlambat shalat isya. Sehingga, kami tidur di masjid kemudian bangun, kemudian tertidur 
kemudian bangun lagi. Sesudah itu Rasulullah datang kepada kami, kemudian beliau ber- 
sabda, "Tidak seorang pun penduduk Bumi yang menantikan shalat selain kamu semua. " 
Ibnu Umar tidak peduli, apakah melakukan shalat pada saat permulaannya atau pada akhir 
waktunya, kecuali dia khawatir tidur lelap sehingga dia melalaikan shalat, dan dia sering 
tidur sebelum isya. (HR Bukhari, 319) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berangkat ke Masjid (2) 

\ » ^ } S S" \ ^ J > 9 ' 

o ^5 V ^ (J *)! Aiil jjj dA)L> 

Dengan menyebut nama Allah, aku beriman kepada Allah. Aku bertawakal kepada Allah, 
tiada upaya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah. (Imam Nawawi (2009: 54) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 An-Nur, 24: 37 

Aktivitas usaha jual beli dan perniagaan tidak membuat mereka sibuk. 

Keadaannya antara keinginan untuk selamat dan waspada menghindari kebinasaan, yaitu 
datangnya hari kiamat. 
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24. An-Nur 
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44. Allah mempergantikan malam dan 
siang. Sungguh pada yang demikian 
itu, pasti terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai penglihatan 
(yang tajam). 

45. Dan Allah menciptakan semua je- 
nis hewan dari air, maka sebagian ada 
yang berjalan di atas perutnya dan se- 
bagian berjalan dengan dua kaki, se- 
dang sebagian (yang lain) berjalan de- 
ngan empat kaki. Allah menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Sungguh, 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

46. Sungguh, Kami telah menurunkan 
ayat-ayat yang memberi penjelasan. 
Dan Allah memberi petunjuk siapa yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus. 

47. Dan mereka (orang-orang munafik) 
berkata, "Kami telah beriman kepada 
Allah dan rasul (Muhammad), dan ka- 
mi menaati (keduanya)." Kemudian se- 
bagian dari mereka berpaling setelah 
itu. Mereka itu bukanlah orang-orang 
beriman. 

48. Dan apabila mereka diajak kepada 
Allah dan rasul-Nya, agar (rasul) me- 
mutuskan perkara di antara mereka, 
tiba-tiba sebagian dari mereka menolak 
(untuk datang). 

49. Tetapi, jika kebenaran di pihak me- 
reka, mereka datang kepadanya (rasul) 
dengan patuh. 

50. Apakah (ketidakhadiran mereka ka- 
rena) dalam hati mereka ada penyakit, 
atau (karena) mereka ragu-ragu atau- 
kah (karena) takut kalau-kalau Allah dan 
rasul-Nya berlaku zalim kepada mere- 
ka? Sebenarnya, mereka itulah orang- 
orang yang zalim. 

51. Hanya ucapan orang-orang muk- 
min, yang apabila mereka diajak kepa- 
da Allah dan rasul-Nya agar rasul me- 
mutuskan (perkara) di antara mereka , 567 
mereka berkata, "Kami mendengar, dan 
kami taat." Dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. 

52. Dan barang siapa taat kepada Allah 
dan rasul-Nya serta takut kepada Allah 
dan bertakwa kepada-Nya, mereka itu- 
lah orang-orang yang mendapat keme- 
nangan. 

53. Dan mereka bersumpah dengan 
(nama) Allah dengan sumpah sungguh- 
sungguh, bahwa jika engkau suruh me- 
reka berperang, pastilah mereka akan 
pergi. Katakanlah (Muhammad), "Ja- 
nganlah kamu bersumpah, (karena yang 
diminta) adalah ketaatan yang baik. 
Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan." 
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566. Orang-orang kafir, karena amal-amal me- 
reka tidak didasarkan atas iman, tidaklah men- 
dapat balasan dari Allah di akhirat, walaupun di 
dunia mereka mengira akan mendapat balasan 
atas amal mereka itu. 

567. Di antara sesama kaum muslimin, dan anta- 
ra kaum muslimin dengan yang bukan muslimin. 

568. Tiga macam waktu yang biasanya pada 
waktu-waktu itu badan banyak terbuka. Oleh 
sebab itu, Allah melarang hamba sahaya dan 
anak-anak di bawah umur untuk masuk ke ka- 
mar tidur orang dewasa tanpa izin. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nur, 24: 48 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Hasan, dia berkata, "Pernah ada se- 
seorang yang jika dia berselisih de- 
ngan orang lain, sedang dia merasa 
yakin berbuat benar, dia menganjur- 
kan untuk membawanya kepada Ra- 
sulullah untuk meminta keputusan. 
Namun, jika dia berselisih dan mera- 
sa bahwa dia menzalimi lalu jika 
diajak menghadap Rasulullah untuk 
meminta keputusan, dia berpaling 
dan enggan. Bahkan, dia berkata, 
Aku akan menghadap kepada si Fu- 
lan/ Kemudian, Allah menurunkan 
ayat ini." (Lubabun NuqOI : 145) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nur, 24: 52 

Allah Mencabut Kekuatan 
Orang-Orang yang tidak 
Menaati Rasul 

Kisah tentang Thalut dan bala ten- 
taranya yang diceritakan dalam Al- 
Qur'an merupakan peringatan lain, 
yang sangat menekankan penting- 
nya menaati Rasulullah. Sebagai- 
mana diceritakan dalam Al-Qur'an, 
ketika memberangkatkan pasukan- 
nya untuk melawan musuh, Thalut 
memperingatkan pasukannya agar 
jangan minum air sungai yang akan 
mereka seberangi (QS Al-Baqarah, 2: 
249). 

Sebagaimana terlihat dari ayat 
tersebut, orang-orang yang tidak 
menaati perintah Thalut menjadi le- 
mah, sedangkan orang-orang yang 
menaati Thalut diberi kekuatan oleh 
Allah dan atas kehendak-Nya, me- 
reka dapat mengalahkan musuh, 
meskipun jumlah mereka lebih se- 
dikit. Kekuatan, kemenangan, dan 
keunggulan tidak bergantung pada 
kekayaan materi, kedudukan yang 
bergengsi, jumlah yang banyak, atau 
kekuatan jasmani. Barang siapa yang 
menjalankan perintah Allah, menaati 
Dia dan rasul-Nya, Allah menjadikan 
mereka lebih kuat dibandingkan se- 
muanya dan Allah akan memberi pa- 
hala kepada mereka dengan karunia 
yang sangat banyak seperti hikmah, 
kekayaan, kebaikan, kenikmatan, 
dan kekayaan. Bagi orang-orang 
yang siap untuk mengikuti Rasulullah 
saw. disediakan kenikmatan yang 
kekal abadi di akhirat kelak. (Harun 
Yahya. Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Pada rangkaian ayat ini Allah menjelaskan 
bahwa orang-orang munafik berkata, 4 Kami 
telah beriman kepada Allah dan rasul (Mu- 
hammad), dan kami mentaati ( keduanya ))>, 
tapi kemudian setelah pernyataan ini mereka 
berpaling dari Rasulullah bahkan bermuhaka- 
mah, mencari tempat berlindung kepada se- 
lain Rasulullah dan kaum mukminin, mereka 
mencari teman orang-orang yang memusuhi 
beliau. Tapi kemudian Allah menyatakan, 4-Se- 
kali-kali mereka itu bukanlah orang-orang 
yang beriman^. 

Kemudian Firman Allah, <^Dan apabila 
mereka diajak kepada Allah dan rasul-Nya ^ 
yaitu jika orang-orang munafik diseru ke- 
pada Kitabullah dan rasul-Nya, 4 Agar (rasul) 
memutuskan perkara di antara mereka- ber- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengabarkan kepada kita tentang si- 
fat-sifat orang munafik yang menampakkan 
sesuatu, tetapi bertentangan dengan apa 
yang mereka sembunyikan dalam hati me- 
reka. Mereka berkata dengan lidah mereka, 
i^Kami telah beriman kepada Allah dan ra- 
sul (Muhammad), dan kami menaati (kedua- 
nya).' Kemudian sebagian dari mereka ber- 
paling setelah itufy, yaitu perkataan mereka 
tidak sesuai dengan perbuatan mereka maka 
mereka mengatakan apa yang tidak mereka 
lakukan, karena itu Allah berfirman, -Mereka 
itu bukanlah orang-orang beriman )>. 

Maksud firman Allah, ^Dan apabila me- 
reka diajak kepada Allah dan rasul-Nya, 
agar (rasul) memutuskan perkara di antara 
mereka 4 adalah jika mereka diminta untuk 
mengikuti petunjuk yang telah Allah turun- 
kan kepada Rasul-Nya, mereka berpaling dari 
petunjuk itu dan lebih memilih untuk me- 
nyombongkan diri mereka daripada mengi- 
kuti petunjuk tersebut. Hal ini persis seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah, 

■ HADIS SAHIH QS An-Nur, 24: 44 

Dari Abu Hurairah r.a. dia berkata Rasulullah saw. melarang puasa (wishal) sambung. 
Kemudian, salah seorang sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bukankah baginda sendiri 
melakukan puasa wishal?" Beliau bersabda, "Siapa di antara kalian yang seperti aku? 
Sesungguhnya di malam hari aku diberi makan dan minum oleh Tuhanku." Ketika mereka 
enggan menghentikan puasa wishal, beliau sengaja membiarkannya sehari sampai beberapa 
hari. Kemudian, pada hari berikutnya, mereka melihat bulan (tanda masuk bulan Ramadhan). 
Rasulullah saw. lantas bersabda, "Kalau bulan itu tertunda datangnya, niscaya akan aku 
tambah lagi berpuasa sambung buat kalian sebagai pelajaran bagi mereka karena mereka 
enggan berhenti puasa wishal." (HR Muslim, 1846) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berangkat ke Masjid (3) 


05 An-Nur, 24: 47-49 

muhakamah dengan hukum Allah, atas apa 
yang mereka perdebatkan, ^Tiba-tiba sebagian 
dari mereka menolak (untuk datang)^. Artinya 
mereka berpaling dari mengharapkan kebe- 
naran dan ridha terhadap keputusan Rasu- 
lullah saw. 

Namun sebaliknya, Allah menerang- 
kan jika kebenaran memihak mereka maka 
seketika orang-orang munafik itu bergegas 
mendatangi Rasulullah saw., dengan penuh 
ketaatan, tanpa dipaksa dan penuh dengan 
pengakuan. Inilah yang dimaksud firman 
Allah mereka datang -Dengan patuhfy. Seba- 
gaimana yang diriwayatkan Al Qasim, ia ber- 
kata, Al Husein telah meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata, Hajjaj telah meriwayatkan 
kepadaku, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 2001: 341) 


05 An-Nur, 24: 47-49 

-Tidakkah engkau (Muhammad) mem- 
perhatikan orang-orang yang mengaku bah- 
wa mereka telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelummu (QS An-Nisa', 4: 
60). 

Maksud firman Allah, -Tetapi, jika kebe- 
naran di pihak mereka, mereka datang ke- 
padanya (rasul) dengan patuhfy adalah jika 
kebenaran berada di pihak mereka dan bu- 
kan di pihak yang lainnya, mereka pun da- 
tang dengan taat dan patuh, itulah arti dari 
firman Allah 4Dengan patuhf. Akan tetapi, 
jika kebenaran bukan di pihaknya, dia berpaling 
dan mencari jalan selain kebenaran. Dalam hal 
itu dia lebih suka mengajukan perkaranya ke- 
pada selain Nabi saw. supaya mempercepat 
perkara batilnya. Maka jelaslah kepatuhannya 
pada kesempatan yang pertama bukan ber- 
dasarkan keyakinannya bahwa hal itu adalah 
benar, tetapi karena hal itu sesuai dengan ke- 
inginannya. ( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 756-757) 


'y j i^Uj 'y j \j£>\ p \jj* ^j>r jpo j 


Ya, Allah, dengan kebenaran orang-orang yang memohon kepada-Mu dan kebenaran jalan 
keluarku ini, sesungguhnya aku tidak pergi dengan perasaan sombong, angkuh, ria, ataupun 
pamer. Aku pergi karena mengharap keridhaan-Mu dan takut akan murka-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 54) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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54. Katakanlah, "Taatlah kepada Allah 
dan taatlah kepada rasul; jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya kewa- 
jiban rasul (Muhammad) itu hanyalah 
apa yang dibebankan kepadanya, dan 
kewajiban kamu hanyalah apa yang 
dibebankan kepadamu. Jika kamu taat 
kepadanya, niscaya kamu mendapat pe- 
tunjuk. Kewajiban rasul hanyalah me- 
nyampaikan (amanat Allah) dengan je- 
las." 

55. Allah telah menjanjikan kepada 
orang-orang di antara kamu yang ber- 
iman dan yang mengerjakan kebajikan, 
bahwa Dia sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa di Bumi sebagaimana 
Dia telah menjadikan orang-orang se- 
belum mereka berkuasa, dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka de- 
ngan agama yang telah Dia ridhai. Dan 
Dia benar-benar mengubah (keadaan) 
mereka, setelah berada dalam ketakut- 
an menjadi aman sentosa. Mereka (te- 
tap) menyembah-Ku dengan tidak me- 
nyekutukan-Ku dengan sesuatu pun. 
Tetapi barang siapa (tetap) kafir setelah 
(janji) itu, maka mereka itulah orang- 
orang yang fasik. 

56. Dan laksanakanlah shalat, tunaikan- 
lah zakat, dan taatlah kepada rasul (Mu- 
hammad), agar kamu diberi rahmat. 

57. Janganlah engkau mengira bahwa 
orang-orang yang kafir itu dapat lu- 
put dari siksaan Allah di Bumi; sedang 
tempat kembali mereka (di akhirat) 
adalah neraka. Dan itulah seburuk-bu- 
ruk tempat kembali. 

58. Wahai orang-orang yang beriman! 
Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki, dan 
orang-orang yang belum balig (dewasa) 
di antara kamu, meminta izin kepada 
kamu pada tiga kali (kesempatan), yai- 
tu sebelum shalat subuh, ketika kamu 
menanggalkan pakaian (luar)mu di te- 
ngah hari, dan setelah shalat isya. (Itu- 
lah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. 568 
Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) 
bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu; 
mereka keluar masuk melayani kamu, 
sebagian kamu atas sebagian yang lain. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat- 
ayat itu kepadamu. Dan Allah Maha Me- 
ngetahui, Mahabijaksana. 

■ MUNASABAH AYAT 

Tata Krama Pergaulan dalam 
Rumah Tangga 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menje- 
laskan janji-Nya kepada orang-orang 
yang benar-benar beriman dan beramal 
saleh, yaitu mendapatkan kemenangan 
dan kejayaan. Petunjuk-Nya, supaya ka- 
um muslimin selalu mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, serta tetap me- 
naati ajaran Allah dan rasul-Nya. Pada 
ayat berikutnya Allah menjelaskan tata 
tertib dan sopan santun dalam rumah 
tangga agar kehidupannya benar-benar 
harmonis, aman, dan tenteram. (QS An- 
NOr, 24: 58) 
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f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), > :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), A~: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), * • Idgam 
: l?har, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), • • :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nur, 24: 55 

Imam Al-Hakim meriwayatkan sebuah 
hadits dan disahihkan oleh Imam 
Ath Thabrani dari Ubay bin Ka'ab, 
dia berkata, "Tatkala Rasulullah saw. 
dan para sahabat sampai di Madi- 
nah, beliau dan para sahabat selalu 
terancam oleh orang Arab yang ada 
di Madinah sehingga mereka tidak 
pernah melepaskan senjata mereka 
pada siang dan malam hari. Mereka 
berkata kepada beliau, 'Kapankah 
anda dapat melihat kami hidup aman 
dan tenteram, tidak takut terkecuali 
hanya kepada Allah?' Kemudian, Allah 
menurunkan ayat ini." 

Ibnu Abi Hatim juga meriwaya- 
tkan dari Al-Bara, dia berkata, "Ayat 
ini turun tentang kami, sedang 
saat itu kami tengah berada dalam 
ketakutan yang sangat." ( Lubabun 
Nuqul : 145) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nur, 24: 58 

Sikap terhadap Keluarga 
dan Teman 

Seseorang yang menerima Al-Qur- 
'an sebagai tuntunannya, bertindak 
terhadap orang tuanya, anggota 
keluarganya yang lain, dan setiap 
orang yang ada di sekitarnya dengan 
kasih sayang dan belas kasih. Dia 
akan mengajak kerabat, teman, dan 
kenalannya yang lain untuk hidup 
sesuai dengan ajaran Al-Qur'an ka- 
rena Allah memerintahkan orang 
beriman untuk mulai mendakwah- 
kan Islam kepada orang yang dekat 
dengan mereka (QS Asy-Syu'ara', 26: 
214). 

Selalu ada kebahagiaan dan ke- 
ceriaan di dalam sebuah keluarga 
yang hidup sesuai dengan ajaran 
Al-Qur'an sebagaimana diwujudkan 
di dalam sunah Rasulullah saw. Ke- 
adaan seperti teriakan, percekcokan, 
dan sikap tidak hormat yang kita 
lihat dalam keluarga yang terpecah 
saat ini tidak mungkin pernah terjadi 
dalam masyarakat orang-orang ber- 
iman. Dalam masyarakat seperti itu, 
setiap orang merasa sangat bahagia 
bersama keluarganya. Anak mem- 
perlakukan orang tua mereka de- 
ngan hormat dan mencintai mereka 
sepenuh hati. Keluarga memandang 
anak sebagai amanat dari Allah dan 
menjaga mereka. Ketika kita meng- 
ucapkan kata "keluarga", keha- 
ngatan, cinta, rasa aman, dan saling 
menolong muncul dalam benak kita. 
Namun, adalah bermanfaat untuk 
kembali menyoroti bahwa keadaan 
yang istimewa ini hanya dapat diraih 
dengan menjalani hidup penuh ke- 
imanan dan sepenuhnya berada 
dalam jalan Islam serta melalui ta- 
kut dan cinta kepada Allah. (Harun 
Yahya. 24 Jam dalam Kehidupan Se- 
orang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar 
firma n-Nya, 4 Hendaklah hamba sahaya (laki- 
laki dan perempuan) yang kamu miliki, dan 
orang-orang yang belum balig (dewasa) di 
antara kamu , meminta izin kepada kamufy 
Sebagian ahli ta'wil mengatakan, ayat ini 
ditujukan kepada budak laki-laki, dan tidak 
kepada budak-budak wanita. Sebagian lain 
menyebutkan bahwa ayat ini ditujukan kepada 
budak laki-laki dan wanita. Penulis sepen- 
dapat dengan pendapat kedua karena firman 
Allah, 4Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu milikfy, bersifat umum 
meliputi budak laki-laki dan wanita. 

Firman-Nya, 4Dsn orang-orang yang 
belum balig (dewasa) di antara kamuf, yaitu 
bagi orang-orang yang merdeka, namun 


QS An-Nur, 24: 58 

belum balig, mesti meminta izin sebanyak tiga 
kali, yaitu tiga waktu di siang dan malam hari. 

Firman-Nya, $Tiga aurat (waktu) bagi 
kamuty, tiga waktu yang Kami perintahkan 
agar tidak boleh masuk orang-orang yang 
Kami sebutkan tadi, tanpa seizin kalian. Tiga 
aurat kalian karena pada waktu itu kalian 
sedang melepas pakaian kalian dan bersantai 
bersama keluarga. 

Firman-Nya, -Tidak ada dosa bagimu 
dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga 
waktu) itu; mereka keluar masuk melayani 
kamuty, yakni tidak dosa bagi kalian wahai 
para pembantu, budak laki-laki dan wanita, 
dan orang yang belum balig di antara kamu 
untuk masuk tanpa izin pada selain tiga 
waktu aurat tadi. ( Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 
2001: 351-357) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat-ayat yang mulia di atas meliputi pen- 
jelasan tentang permintaan izin yang harus 
dilakukan oleh orang yang mempunyai 
hubungan kekerabatan satu sama lain, se- 
dangkan yang telah disebutkan dalam per- 
mulaan surah adalah permintaan izin yang 
harus dilakukan oleh ajanib (orang yang 
tidak ada hubungan kekerabatan), satu 
sama lain. Dengan turunnya ayat ini, Allah 
Swt. memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman agar pelayan mereka dari 
hamba sahaya yang mereka miliki dan anak- 
anak mereka yang belum balig meminta izin 
dalam tiga waktu. Pertama , sebelum shalat 
shubuh karena orang pada waktu tersebut 
sedang tidur lelap di atas kasur mereka. 

Kedua, seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah, -Ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luar) m u di tengah harty, yaitu ke- 
tika waktu gailulah (tidur singkat di siang 


QS An-Nur, 24: 58 

hari), karena pada waktu itu terkadang 
orang-orang melepaskan pakaian mereka 
untuk istirahat bersama keluarga. Ketiga, 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah, 
<$Dan setelah shalat lsya$ karena waktu ter- 
sebut adalah waktu yang dipergunakan un- 
tuk tidur. 

Allah berfirman, ^(Itulah) tiga aurat 
(waktu) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu 
dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga 
waktu) itu}> maksudnya jika mereka masuk 
pada suatu kesempatan selain tiga kesem- 
patan tersebut maka tidak ada dosa bagi 
kamu dalam memberikan keleluasaan bagi 
mereka dalam hal itu dan tidak pula ada 
dosa bagi mereka jika mereka melihat se- 
suatu pada selain tiga kesempatan tersebut. 
(Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 756-757) 


■ HADIS SAHIH 


QS An-Nur, 24: 54 


Dari Hakim bin Hizam r.a. dia berkata, "Saya pernah bertanya kepada Rasulullah saw., 'Apa 
pendapatmu tentang beberapa perkara yang dahulu, di masa Jahiliyah aku menyembahnya. 
Apakah aku akan menerima hukuman karena itu?' Rasulullah saw. bersabda 'Engkau meme- 
luk Islam dengan kebaikan dan ketaatan yang dahulu engkau lakukan.'" (HR Muslim, 175) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Masuk Masjid 


^ N 


Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu bagiku. (Imam Nawawi (2009: 55) Al Azkar; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 An-Nur, 24: 58 

Meminta ijin untuk memasuki ruangan kalian. 

i ► 

Yang dimaksud adalah kaum laki-laki dan bukan perempuan, namun ada juga pendapat kaum 
laki-laki dan perempuan bersamaan. 

i o>cJt f 

Tiga waktu dari waktu malam dan siang kalian. 
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59. Dan apabila anak-anakmu telah 
sampai umur dewasa, maka hendak- 
lah mereka (juga) meminta izin, seper- 
ti orang-orang yang lebih dewasa me- 
minta izin . 569 Demikianlah Allah menje- 
laskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

60. Dan para perempuan tua yang telah 
berhenti (dari haid dan mengandung) 
yang tidak ingin menikah (lagi), maka 
tidak ada dosa menanggalkan pakaian 
(luar ) 570 mereka dengan tidak (bermak- 
sud) menampakkan perhiasan; tetapi 
memelihara kehormatan adalah lebih 
baik bagi mereka. Allah Maha Mende- 
ngar, Maha Mengetahui. 

61. Tidak ada halangan bagi orang 
buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan ti- 
dak (pula) bagi dirimu, makan (bersa- 
ma-sama mereka) di rumah kamu atau 
di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu- 
ibumu, di rumah saudara-saudaramu 
yang laki-laki, di rumah saudara-sau- 
daramu yang perempuan, di rumah sau- 
dara-saudara bapakmu yang laki-laki, di 
rumah saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan, di rumah saudara-saudara 
ibumu yang laki-laki, di rumah saudara- 
saudara ibumu yang perempuan, (di 
rumah) yang kamu miliki kuncinya 571 
atau (di rumah) kawan-kawanmu. Ti- 
dak ada halangan bagi kamu makan 
bersama-sama mereka atau sendiri-sen- 
diri. Apabila kamu memasuki rumah-ru- 
mah hendaklah kamu memberi salam 
(kepada penghuninya, yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu sendiri, 
dengan salam yang penuh berkah dan 
baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, 
agar kamu mengerti. 

569. Anak-anak dari orang merdeka yang bukan 
mahram yang telah balig, haruslah meminta 
izin terlebih dahulu jika hendak masuk ke kamar 
tidur orang tua, seperti cara orang-orang yang 
disebut dalam ayat 27 dan 28 surah ini. 

570. Pakaian luar yang kalau dibuka tidak me- 
nampakkan aurat. 

577. Rumah yang diserahkan kepada kamu un- 
tuk mengurusnya. 

■ MUNASABAH AYAT 

Keringanan Allah Swt. bagi 
Orang-Orang yang Cacat 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah mene- 
rangkan adab sopan santun dalam ru- 
mah tangga mengenai keharusan men- 
dapat izin lebih dahulu sebelum me- 
masuki kamar orang tua atau kamar 
anggota keluarga yang telah dewasa 
dan berumah tangga kecuali bagi ham- 
ba sahaya dan anak-anak yang belum 
balig. Mereka tidak perlu minta izin 
lebih dahulu kecuali pada waktu-wak- 
tu yang telah ditentukan. Pada ayat 
berikut ini Allah menerangkan hukum 
makan di rumah sendiri dan di rumah 
kaum kerabat. Hal ini dibolehkan dalam 
Islam selama tuan rumah tidak merasa 
keberatan sedikit pun walaupun yang 
ikut makan bersama itu orang cacat, 
seperti pincang atau sakit. (QS An-Nur, 
24 : 61 ) 
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Maha Mengetahui (lagi) 
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pakaian mereka 
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kalian mengerti 


agar kalian 


ayat-ayat (Nya) bagi kalian 


Allah menjelaskan 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), .^Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’ .. 2_£. : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), foi—L: Idgam 
: Izhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), : :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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24. An-Nur 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nur, 24: 61 

Al-Bazzar meriwayatkan dengan 
sanad yang sahih dari Aisyah, dia 
berkata, "Ketika itu, kaum muslimin 
yang hendak pergi berjihad bersama 
Rasulullah saw. menitipkan kunci 
rumah mereka kepada orang yang 
buta, cacat, dan yang sedang sakit. 
Kemudian, orang-orang yang me- 
megang kunci itu merasa tidak halal 
jika memakan apa yang ada di ru- 
mah itu karena para pemilik rumah 
tidak ikhlas membolehkan memakan 
apa yang ada dalam rumah. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini." ( Lubabun 
Nuqul: 146) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAn-NOr t 24: 61 

Apa Hikmah dari Kelemahan 
yang Kita Miliki? 

"Tidak ada halangan bagi orang buta, 
tidak (pula) bagi orang pincang, ti- 
dak (pula) bagi orang sakit, dan ti- 
dak (pula) bagi dirimu, makan (bersa- 
ma-sama mereka) di rumah kamu atau 
di rumah bapak-bapakmu..." (QS An- 
Nur, 24: 61) 

Banyak kekurangan fisik yang 
diderita manusia. Dalam menjagadan 
memelihara kebersihan badan dan 
lingkungan, misalnya. Banyak waktu 
tersita untuk hal ini, tetapi sebesar 
apa pun usaha yang dilakukan, ha- 
silnya hanya berpengaruh untuk se- 
mentara waktu. Dalam sejam saja, 
gigi yang kita sikat akan terasa kotor 
lagi. 

Penting dipahami bahwa keku- 
rangan seperti ini mempunyai tujuan. 
Kekurangan yang kita miliki bukan- 
lah sifat yang diwariskan, melainkan 
sifat yang sengaja diciptakan. 

Pergeseran usia dan perubahan 
sifat tubuh yang menyertainya juga 
merupakan kelemahan yang dicipta- 
kan agar manusia menyadari bahwa 
hidup ini hanya sementara. Dengan 
demikian, manusia tidak menjadi 
terikat dengan kehidupan duniawi 
yang penuh cacat. Kemudian, lebih 
memusatkan tujuannya pada kehi- 
dupan akhirat sebagai "tempat ting- 
gal" yang sesungguhnya. 

Allah telah mengingatkan dalam 
Al-Qur'an bahwa tujuan terbaik bagi 
manusia adalah kehidupan akhirat, 
seperti terdapat dalam QS Al-An'am, 
6: 32. (Harun Yahya. Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar 
sebab turunnya ayat ini. Sebagian ahli ta'wil 
berpendapat, ayat ini turun sebagai boleh- 
nya orang-orang muslim makan bersama 
orang-orang buta, pincang, sakit, dan Az- 
Zamanah (pengidap suatu penyakit). Sebe- 
lumnya, mereka melarang makan bersama 
mereka karena khawatir terkena larangan 
Allah Swt. 

Adh Dhahak menjelaskan firman-Nya, 
4Tidak ada halangan bagi orang butafy, yaitu 
penduduk Madinah sebelum diutusnya Nabi 
saw., mereka tidak mau makan bersama 
orang buta ataupun orang sakit. Sebagian 
mereka berkata, "Makan bersama mereka 
menjijikkan." Sebagian lain berkata, "Orang 
sakit tidak bisa merasakan makanan seperti 
orang sehat. Orang pincang tidak dapat 
bergegas-gegas makan, sedangkan orang 


QS An-Nur, 24: 61 

buta tidak dapat melihat makanan yang 
baik. Lalu, Allah Swt. menurunkan firman- 
Nya, -Tidak ada halangan bagi orang butafy, 
ini pembolehan makan bersama orang sakit, 
buta, dan pincang. 

Sebagian ahli ta'wil berpendapat, ayat ini 
turun kepada Az-Zamanah (pengidap suatu 
penyakit) untuk makan di rumah mereka. Se- 
bagian lain berpendapat, ayat ini keringanan 
kepada Az-Zamanah (pengidap suatu penya- 
kit) yang sifat-sifat mereka disebutkan da- 
lam ayat ini, untuk makan di rumah mereka 
setelah berperang. Ini pendapat Az-Zuhri. 
Sebagian lain berpendapat, ayat ini merupa- 
kan keringanan kepada kaum Muslimin yang 
tidak mau memberi makan Az-Zamanah. 
Yang mendekati kebenaran, menurut hemat 
penulis, adalah pendapat Az-Zuhri. (Tafsir At- 
Jabari Jilid XVII, 2001 : 365-384) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Adh Dhahhak berkata, "Sebelum Islam da- 
tang, mereka (orang buta, orang pincang, 
dan orang sakit) enggan makan bersama 
orang yang normal lantaran merasa diri me- 
reka kotor dan rendah. Lalu, turunlah ayat 
ini." Firman Allah, ijidak ada halangan bagi 
orang buta$ dan ayat seterusnya, Mujahid 
berkata, "Dahulu seseorang pergi bersama 
orang yang buta atau orang yang pincang 
atau orang yang sakit ke rumah ayahnya 
atau ke rumah saudara laki-lakinya, ke rumah 
saudara perempuannya, ke rumah saudara- 
saudara bapaknya yang laki-laki, ke rumah 
saudara-saudara bapaknya yang perempuan, 
ke rumah saudara-saudara ibunya yang laki- 
laki, atau ke rumah saudara-saudara ibunya 
yang perempuan. Ajakannya ke rumah- 


QS An-Nur, 24: 61 

rumah mereka membuat orang-orang yang 
lemah itu risih, 'Sungguh, orang-orang itu 
hanya membawa kita ke rumah selain rumah 
mereka,' keluh mereka. Lalu turunlah ayat 
ini sebagai rukhshah bagi mereka." (Riwayat 
Abdurrazak) 

Firman Allah, 4jidak (pula) bagi dirimu, 
makan (bersama-sama mereka) di rumah 
kamufy hal ini sengaja disebutkan walaupun 
hukumnya sudah diketahui, tujuannya ada- 
lah untuk meng-'atbafkan lafaz yang lainnya 
dan untuk menunjukkan status hukum yang 
sama dengan lafaz yang disebutkan setelah- 
nya. Ayat ini mencakup juga rumah anak 
sendiri karena memang tidak disebutkan di 
dalam teks ayat. (Al-Misbah Al-Munir f i Tah- 
zib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 760-761) 


HADIS SAHIH 


QS An-Nur, 24: 60 


Dari An Nu'man bin Basyir r.a. dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Yang 
halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara keduanya terdapat hal-hal musyab- 
bihat (tidak jelas halal-haramnya), yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Barang 
siapa yang menjaga hal-hal musyabbihat, maka ia telah membersihkan kehormatan dan aga- 
manya. Dan, barang siapa yang terjerumus dalam syubhat, maka ia seperti penggembala di 
sekitar tanah larangan, hampir-hampir ia terjerumus ke dalamnya.'" (HR Bukhari, 39) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keluar Masjid 


y* y! (V-gi' 


Ya, Allah, aku memohon kepadamu, berikanlah sebagian anugerah-Mu. (Imam Nawawi 
(2009: 55) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nur, 24: 61 


4 ^ 

Mereka meminta ijin kepada kamu untuk melakukan hal itu (memakan makanan) ketika 
kamu sedang tiada maupun ada di rumah. Qatadah menguatkan dengan pernyataannya 
bahwa jika kamu makan di rumah temanmu kendati tanpa diperintah maka tidak menjadi 
dosa atas kamu. Kepada keluarga kalian, ada pendapat kepada rumah sesama mukmin maka 
dahulukanlah mengucapkan salam satu sama lain. 
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25. Al-Furqan 


J 59 TOV 


62. (Yang disebut) orang mukmin ha- 
nyalah orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya (Muhammad), dan 
apabila mereka berada bersama-sama 
dengan dia (Muhammad) dalam suatu 
urusan bersama, mereka tidak mening- 
galkan (Rasulullah) sebelum meminta 
izin kepadanya. Sungguh orang-orang 
yang meminta izin kepadamu (Muham- 
mad), mereka itulah orang-orang yang 
(benar-benar) beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya. Maka apabila mereka memin- 
ta izin kepadamu karena suatu keper- 
luan, berilah izin kepada siapa yang eng- 
kau kehendaki di antara mereka, dan 
mohonkanlah ampunan untuk mere- 
ka kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

63. Janganlah kamu jadikan panggilan 
rasul (Muhammad) di antara kamu se- 
perti panggilan sebagian kamu kepada 
sebagian (yang lain). Sungguh, Allah 
mengetahui orang-orang yang keluar 
(secara) sembunyi-sembunyi di antara 
kamu dengan berlindung (kepada ka- 
wannya), maka hendaklah orang-orang 
yang menyalahi perintah rasul-Nya ta- 
kut akan mendapat cobaan atau ditim- 
pa azab yang pedih. 

64. Ketahuilah, sesungguhnya milik Aliah- 
lah apa yang di langit dan di Bumi. Dia 
mengetahui keadaan kamu sekarang. 
Dan (mengetahui pula) hari (ketika me- 
reka) dikembalikan kepada-Nya, lalu di- 
terangkan-Nya kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 

AL-FURQAN 

Surah ke-25 

Terdiri dari 77 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Mahasuci Allah yang telah menu- 
runkan Furqan (Al-Qur'an) kepada ham- 
ba-Nya (Muhammad), agar dia menja- 
di pemberi peringatan kepada seluruh 
alam (jin dan manusia), 

2. yang memiliki kerajaan langit dan 
Bumi, tidak mempunyai anak, tidak 
ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan 
(-Nya), dan Dia menciptakan segala se- 
suatu, lalu menetapkan ukuran-ukuran- 
nya dengan tepat. 

■ MUNASABAH AYAT 

Adab Pergaulan Orang Mukmin 
dengan Rasul 

Pada ayat yang lalu Allah memberikan 
petunjuk mengenai adab sopan san- 
tun di dalam rumah tangga dan adab 
sopan santun makan di antara kaum 
famili dan kaum kerabat. Pada ayat- 
ayat berikut ini Allah memberikan pe- 
tunjuk adab sopan santun terhadap Ra- 
sulullah saw. (QS An-Nur, 24: 63) 
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untuk dan engkau 
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m3E£J| 25 - Al-Furqan 


■ ASBABUNNUZUL 

QS An-NOr, 24: 63 

Diriwayatkan dari Dhahak, dari Ibnu 
Abbas bahwa para sahabat ter- 
biasa memanggil Rasulullah dengan, 
"Wahai Muhammad! Wahai Abu Al 
Qasim!" Lalu, turunlah ayat ini yang 
mengingatkan para sahabatnya un- 
tuk memanggil Rasulullah dengan 
sebutan yang ditentukan. Hal ini un- 
tuk membedakan antara Rasulullah 
dan kebiasaan orang Arab lainnya 
yang memanggil seseorang dengan 
nama anaknya, yaitu "Wahai nabi 
Allah!" atau "Wahai Rasulullah!" 
{Lu babu n NuqOI : 147) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-NOr, 24: 64 

Jarak antara Benda-Benda 
Langit 

Penyebaran benda-benda langit 
dan jarak yang begitu besar di an- 
tara mereka sangat penting bagi ke- 
beradaan kehidupan di bumi Jarak 
antara benda-benda langit telah di- 
tetapkan melalui perhitungan yang 
begitu sesuai dengan aneka gaya 
alam semesta sehingga mendukung 
kehidupan di bumi. Dalam bukunya, 
Nature's Destiny, Michael Denton 
menggambarkan jarak antara super- 
nova dan bintang sebagai berikut: 

Jarak antara supernova dan bah- 
kan antara seluruh bintang sangat 
kritis untuk pelbagai alasan lain. Ja- 
rak antara bintang-bintang di galak- 
si kita sekitar 40 juta kilometer. Jika 
jarak ini sedikit berkurang, orbit pla- 
net tidak stabil. Jika lebih jauh, debu 
yang dilontarkan supernova terserak 
begitu bebas sehingga sistem planet 
seperti tata surya kita tidak mungkin 
terbentuk. 

Jika kosmos ini diperuntukkan 
sebagai rumah bagi kehidupan, 
gerakan supernova harus terjadi 
pada laju yang sangat tepat dan ja- 
rak antara mereka, bahkan antara 
bintang di dalamnya harus sangat 
dekat dengan besaran yang telah 
diamati. 

Jarak Bumi dari Matahari 

Jika lebih jauh, bumi menjadi sangat 
dingin, siklus air di atmosfer akan 
terpengaruh, dan bumi memasuki 
zaman es. 

Jika bumi lebih dekat dengan 
matahari, tumbuhan akan terbakar, 
siklus air di atmosfer akan tergang- 
gu secara permanen, dan kehidupan 
tidak mungkin berlangsung. (Harun 
Yahya, Keajaiban Al-Qur'an, 2008) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah berfirman kepada para sahabat nabi- 
Nya, Muhammad saw., ^ Janganlah kamu 
jadikan— wahai orang-orang yang beriman, 
-Panggilan rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain)—. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat sepu- 
tar maksud ayat ini. Sebagian ahli ta'wil 
mengatakan, ayat ini bermakna, janganlah 
kalian melawan doanya Rasulullah saw. Ber- 
hati-hatilah kalian dari doa Rasulullah saw. 
terhadap kalian, ketika kalian berbuat yang 
tidak diridhainya, dia bisa mendoakan kalian 
agar kalian binasa. Maka jangan samakan 
doanya dengan doa manusia lainnya karena 
doanya mustajab. 

Sebagian lain mengatakan, ayat ini ber- 
makna, janganlah kalian memanggil Rasu- 
lullah saw. dengan panggilan yang kasar, 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Adh Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
"Dahulu mereka mengatakan, 'Hai Muham- 
mad', 'Hai Abu Qasim', lalu Allah melarang 
mereka berkata seperti itu sebagai penghor- 
matan terhadap Nabi saw. Ucapkanlah, 'Hai 
Nabi Allah!', 'Ya Rasulullah!"' 

Firman Allah, —Janganlah kamu jadi- 
kan panggilan rasul (Muhammad) di antara 
kamu seperti panggilan sebagian kamu ke- 
pada sebagian (yang lain)-, Muqatil men- 
jelaskan, "Janganlah kamu memanggilnya, 
'Hai Muhammad', dan jangan pula kamu 
mengucapkan 'Hai anak Abdullah', tetapi 
muliakanlah dia, ucapkan, 'Hai Nabi Allah!', 
'Ya Rasulullah!"' 

Muqatil bin Hayyan menjelaskan bahwa 
orang-orang yang disebutkan dalam firman 
Allah, —Sungguh, Allah mengetahui orang- 
orang yang keluar (secara) sembunyi-sembu- 


QS An-Nur, 24: 63 

dan diperintahkan agar memanggilnya de- 
ngan panggilan yang halus dan penuh ren- 
dah diri. Penafsiran yang tepat adalah yang 
dikatakan Ibnu Abbas, yaitu larangan Allah 
kepada kaum Mukminin agar tidak meng- 
ubah hasil musyawarah. Ayat ini sebagai 
peringatan bagi mereka yang mengubah 
hasil musyawarah dari murka-Nya yang me- 
nyebabkan mereka akan didoakan dengan 
kebinasaan. 

Firman-Nya, —Sungguh, Allah mengetahui 
orang-orang yang keluar (secara) sembunyi- 
sembunyi di antara kamu dengan berlindung 
(kepada kawannya)—, kalian mengubah per- 
janjian dan menyembunyikannya dari Rasu- 
lullah saw. Ketahuilah, jika kalian berbuat de- 
mikian, sesungguhnya Allah mengetahui hal 
itu karena tidak ada yang tersembunyi dari 
Allah Swt. (Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 2001: 
388-392) 

05 An-NOr, 24: 63 
nyi di antara kamu dengan berlindung (ke- 
pada kawannya)— adalah orang-orang mu- 
nafik yang merasa berat dengan perkataan 
pada hari Jumat, maksudnya adalah khutbah 
Jumat. Sehingga mereka menyembunyikan 
diri mereka di antara sahabat Nabi Muham- 
mad saw. hingga keluar masjid. 

Maksud firman Allah, —Maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah rasul- 
Nya takutfy adalah perintah Rasulullah saw. 
karena perintah beliau adalah jejak, metode, 
jalan, sunah, dan syariat Allah. Maksud fir- 
man Allah, —Akan mendapat cobaan —, yaitu 
di hatinya berupa kekufuran, kemunafikan, 
dan bid'ah. —Atau ditimpa azab yang pedih— 
yaitu di dunia berupa kematian, sanksi, 
penjara, dan lain sebagainya. (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 761- 
762) 


Q5 An-Nur, 24: 62 
ia berkata, Seakan-akan aku melihat Rasulullah saw. tengah 


■ HADIS SAHIH 

Dari Abdullah bin Mas'ud ra 
mengisahkan kisah seorang nabi yang dipukul oleh kaumnya sambil beliau mengusap darah 
dari wajahnya dan berdoa, Ya Tuhanku! Berilah ampunan kepada kaumku karena sesung- 
guhnya mereka tidak mengetahui. (HR Muslim, 3347) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keluar Masjid Lainnya 




Ya, Allah, lindungilah aku dari setan yang terkutuk. (Imam Nawawi (2009: 56) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


05 An-NOr, 24: 63 

Jangan menyamakan doa kalian dengan doa Rasulullah karena doa beliau itu dikabul. 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Orang-orang yang mereka berpaling dari nabi Allah dengan tanpa izin, dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi dan rahasia. 
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3. Namun mereka mengambil tuhan- 
tuhan selain Dia (untuk disembah), pa- 
dahal mereka (tuhan-tuhan itu) tidak 
menciptakan apa pun, bahkan mereka 
sendiri diciptakan dan tidak kuasa un- 
tuk (menolak) bahaya terhadap dirinya 
dan tidak dapat (mendatangkan) man- 
faat serta tidak kuasa mematikan, meng- 
hidupkan, dan tidak (pula) membang- 
kitkan. 

4. Dan orang-orang kafir berkata, "(Al- 
Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebo- 
honganyang diada-adakan oleh dia (Mu- 
hammad), dibantu oleh orang-orang 
lain." Sungguh, mereka telah berbuat 
zalim dan dusta yang besar. 

5. Dan mereka berkata, "(Itu hanya) do- 
ngeng-dongeng orang-orang terdahu- 
lu, yang diminta agar dituliskan, lalu 
dibacakanlah dongeng itu kepadanya 
setiap pagi dan petang." 

6. Katakanlah (Muhammad), "(Al-Qur- 
'an) itu diturunkan oleh (Allah) yang 
mengetahui rahasia di langit dan di Bu- 
mi. Sungguh, Dia Maha Pengampun, 
Maha Penyayang." 

7. Dan mereka berkata, "Mengapa rasul 
(Muhammad) ini memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa 
malaikat tidak diturunkan kepadanya 
(agar malaikat) itu memberikan per- 
ingatan bersama dia, 

8. atau (mengapa tidak) diturunkan ke- 
padanya harta kekayaan atau (menga- 
pa tidak ada) kebun baginya, sehingga 
dia dapat makan dari (hasil)nya?" Dan 
orang-orang zalim itu berkata, "Kamu 
hanyalah mengikuti seorang laki-laki 
yang kena sihir." 

9. Perhatikanlah, bagaimana mereka 
membuat perumpamaan-perumpama- 
an tentang engkau, maka sesatlah me- 
reka, mereka tidak sanggup (menda- 
patkan) jalan (untuk menentang kera- 
sulanmu). 

10. Mahasuci (Allah) yang jika Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia jadikan bagimu 
yang lebih baik daripada itu, (yaitu) 
surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan Dia jadikan (pula) 
istana-istana untukmu. 

11. Bahkan mereka mendustakan hari 
kiamat. Dan Kami menyediakan neraka 
yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat. 

■ MUNASABAH AYAT 
Alasan Orang Kafir yang Dibuat-buat 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
kecaman-kecaman orang-orang kafir 
terhadap Nabi Muhammad. Pada ayat- 
ayat berikut ini Allah menjawab keca- 
man-kecaman itu dengan menegaskan 
bahwa orang-orang kafir itu telah jauh 
tersesat dari jalan yang benar. Oleh kar- 
ena itu, mereka mencari-cari berbagai 
alasan untuk menolak dakwahnya, se- 
dangkan alasan itu adalah alasan yang 
dibuat-buat untuk menghina dan me- 
rendahkan derajat. (QS Al-Furqan, 25: 9-11) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Furqan, 25: 1 0 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Jarir bahwasannya ayat ini 
turun ketika para pemuka Quraisy, 
seperti Abu Sufyan dan Nadhr bin 
Al Harits, menawarkan harta, kekua- 
saan, dan kedudukan kepada Ra- 
sulullah agar beliau menghentikan 
dakwah, tetapi beliau menolaknya. 
Sebagai peneguh hati Rasulullah 
dan pujian atas ketetapan Rasu- 
lullah. Lalu, Allah menurunkan ayat 
ini. (Lu babu n NuqOI : 147) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Furqan, 25: 10 

Seperti Apakah Surga Itu? 

Surga adalah tempat kembali bagi 
mereka yang memperhatikan ayat- 
ayat Al-Qur'an, mentaati perintah- 
perintah Allah dan hidup demi 
mencari ridha Allah. Di dalamnya, 
mereka hidup kekal dan mendapat- 
kan apa yang diinginkan. Di dalam 
surga, manusia bisa menikmati de- 
ngan segera segala keindahan yang 
disukainya dan kapan pun bebas 
melakukan apa yang diinginkannya. 
Di surga, terdapat segala sesuatu 
yang dikehendaki manusia, bahkan 
lebih dari itu. Pahala berlimpah yang 
diterima orang-orang yang beriman 
disebutkan dalam ayat-ayat berikut. 

"Hamba-hambaku, tiada kekha- 
watiran terhadapmu pada hari ini, 
tidak pula kamu bersedih hati. Yaitu 
orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami dan mereka yang 
dahulunya berserah diri. Masuklah 
kamu dan istri-istri kamu ke dalam 
surga dan bergembiralah. Diedarkan 
kepada mereka piring-piring dan 
piala dari emas dan di dalam surga 
itu terdapat segala apa yang di- 
inginkan hati dan sedap dipandang 
mata. Dan kamu kekal di dalamnya. 
Itulah surga yang akan diwariskan 
kepadamu untuk amal-amal yang 
dahulu engkau kerjakan." (QS Az- 
Zukhruf, 43: 68-72) 

Penyebab mencegah manusia 
dari keinginan menggapai ridha 
Allah dan berjuang dengan ikhlas 
demi memperoleh surga adalah ke- 
senangan yang berlebihan akan 
nilai-nilai kehidupan duniawi, seper- 
ti kekuasaan, status sosial dan nama 
baik. Nilai-nilai duniawi seperti itu 
sama sekali tidak ada artinya untuk 
akhirat. Allah memberitahukan bah- 
wa kelebihan manusia ditentukan 
bukan berdasarkan kekuasaan atau 
status, melainkan berdasarkan ting- 
kat kebajikannya. (Harun Yahya, Cara 
Cepat Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat saat me- 
nafsirkan kata <$Yang demikian 4 dalam fir- 
man-Nya, 4 Niscaya Dia jadikan bagimu yang 
lebih baik daripada itufy. Sebagian ahli ta'wil 
mengatakan, maksudnya adalah lebih baik 
dari apa yang mereka orang-orang musyrik 
katakan kepadamu, wahai Muhammad, ke- 
mudian Allah menjelaskan tentang orang- 
orang yang dikehendaki Allah dijadikan lebih 
baik daripada yang mereka katakan, kemu- 
dian Dia berfirman, 4 Surga-surga yang me- 
ngalir di bawahnya sungai-sungafy. 

Sebagian lain menegaskan, maksudnya 
adalah berjalan-jalan di pasar dan mencari 
kehidupan. Penulis berpendapat, penafsiran 


05 Al-Furqan , 25: 1 0 

yang tepat adalah penafsiran Mujahid, yaitu 
pendapat pertama. Karena orang-orang 
musyrik berkata, kenapa nabi tidak diberi- 
kan surga yang bisa memberinya makanan, 
juga tidak diberikannya mahkota. Kemudian, 
mereka mengingkari jika nabi itu suka ber- 
jalan-jalan di pasar. Padahal, janji Allah lebih 
utama dari janji-janji orang musyrik. 

Adapun firma n-Nya, 4 Surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai ^ yaitu 
kebun-kebun yang di bawah pohonnya ter- 
dapat sungai-sungai, ^Dia jadikan (pula) 
istana-istana untukmu 4 . (Tafsir At-Tabari Jilid 
XVII, 2001: 404-408) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengabarkan kepada kita tentang 
dosa dan pembangkangan serta kebohong- 
an orang-orang kafir terhadap kebenaran 
tanpa menyertakan bukti dan dalil, mereka 
hanyalah beralasan dengan perkataan me- 
reka, 4 - Mengapa rasul (Muhammad) ini me- 
makan makanan maksud mereka adalah 
mengapa rasul makan makanan seperti cara 
kami makan makanan, dan butuh sesuatu 
seperti kami membutuhkan sesuatu. 

Maksud firman Allah <^Dan berjalan di 
pasar-pasar 4 maksud mereka adalah pulang- 
pergi ke pasar guna mencari mata pencahari- 
an dan berdagang. 

Maksud firman Allah 4 Mengapa malaikat 
tidak diturunkan kepadanya (agar malaikat) 
itu memberikan peringatan bersama diaf 
maksud mereka adalah mengapa malaikat 
dari sisi Allah tidak diturunkan kepadanya 
agar malaikat itu menjadi saksi atas kebe- 
naran yang diserunya itu. 

Demikian pula mereka telah berkata se- 
perti ucapan itu. Hati mereka serupa. Mereka 
berkata, 4A tau (mengapa tidak) diturunkan 
kepadanya harta kekayaan^, yaitu alam ke- 
kayaan yang bisa dia belanjakan. 


QSAI-Furqan, 25: 7-10 

Maksud firman Allah, 4 Atau (mengapa 
tidak ada) kebun baginya, sehingga dia da- 
pat makan dari (hasil)nya?^ adalah mengapa 
kebun tidak berjalan mengikutinya ke mana 
saja dia pergi. Ini semua sangat mudah dan 
kecil bagi Allah, tetapi Allah mempunyai 
hikmah dan alasan tersendiri untuk tidak 
melakukan ini semua. 

Tuduhan orang-orang zalim itu terekam 
dalam firman Allah, 4Dan orang-orang zalim 
itu berkata, ' Kamu hanyalah mengikuti se- 
orang laki-laki yang kena sihirfy. 

Kemudian Allah berfirman dengan menga- 
barkan kepada semua, jika Dia menghen- 
daki, niscaya Dia datangkan kepada beliau 
yang lebih baik, yang lebih utama, dan yang 
lebih bagus daripada yang mereka katakan 
di dunia, maka Allah berfirman, 4/Wa/7asuc/ 
(Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya 
Dia jadikan bagimu yang lebih baik daripada 
itufy Mujahid berkata, "Yaitu di dunia." Dia 
menambahkan, "Ukuran kaum Quraisy me- 
namakan istana adalah rumah yang terbuat 
dari batu, baik rumah itu besar atau kecil." 
(Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 759-760) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Furqan, 25: 6 


Dari Anas r.a., dia berkata Rasulullah saw. menghampiriku ketika aku sedang bermain ber- 
sama beberapa anak sebayaku. Beliau mengucapkan salam kepada kami. Kemudian, beliau 
menyuruhku untuk suatu keperluan sehingga aku terlambat pulang menemui ibuku. Ketika 
aku datang, ibuku bertanya, "Apa yang membuatmu terlambat?" Aku menjawab, "Aku diu- 
tus oleh Rasulullah saw. untuk suatu keperluan." Ibuku bertanya, "Apa keperluan beliau?" 
Aku menjawab, "Itu rahasia." Ibuku berkata, "Kalau begitu jangan kamu ceritakan rahasia 
Rasulullah saw. kepada siapa pun." (HR Muslim, 4533) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar Lantunan Azan 

Seseorang yang mendengarkan azan dan iqamah disunahkan untuk menirukan lafaz azan 
dan iaamah, kecuali pada kalimat ^ r- * - 

J* o^UJ! J* 

Marilah melaksanakan shalat, marilah menuju pada kebahagiaan. Ketika mendengar kalimat 
itu, seseorang disunahkan menjawabnya dengan membaca 

ibu V| iy 'j j V 

Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah. (Imam Nawawi (2009: 66) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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"361 |n>JE 


12. Apabila ia (neraka) melihat mereka 
dari tempat yang jauh, mereka men- 
dengar suaranya yang gemuruh karena 
marahnya. 

13. Dan apabila mereka dilemparkan ke 
tempat yang sempit di neraka dengan 
dibelenggu, mereka di sana berteriak 
mengharapkan kebinasaan. 572 

14. (Akan dikatakan kepada mereka), 
"Janganlah kamu mengharapkan pada 
hari ini satu kebinasaan, melainkan ha- 
rapkanlah kebinasaan yang berulang- 
ulang." 

15. Katakanlah (Muhammad), "Apakah 
(azab) seperti itu yang baik, atau sur- 
ga yang kekal yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa sebagai 
balasan, dan tempat kembali bagi me- 
reka?" 

16. Bagi mereka segala yang mereka 
kehendaki ada di dalamnya (surga), me- 
reka kekal (di dalamnya). Itulah janji 
Tuhanmu yang pantas dimohonkan (ke- 
pada-Nya). 

17. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
Allah mengumpulkan mereka bersa- 
ma apa yang mereka sembah selain 
Allah, lalu Dia berfirman (kepada yang 
disembah), "Apakah kamu yang me- 
nyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau 
mereka sendirikah yang sesat dari jalan 
(yang benar)?" 

18. Mereka (yang disembah itu) men- 
jawab, "Mahasuci Engkau, tidaklah pan- 
tas bagi kami mengambil peelindung 
selain Engkau, 573 tetapi Engkau telah 
memberi mereka dan nenek moyang 
mereka kenikmatan hidup, sehingga 
mereka melupakan peringatan; dan 
mereka kaum yang binasa." 

19. Maka sungguh, mereka (yang di- 
sembah itu) telah mengingkari apa yang 
kamu katakan, maka kamu tidak akan 
dapat menolak (azab) dan tidak dapat 
(pula) menolong (dirimu), dan barang 
siapa di antara kamu berbuat zalim, 
niscaya Kami timpakan kepadanya rasa 
azab yang besar. 

20. Dan Kami tidak mengutus rasul-ra- 
sul sebelummu (Muhammad), melain- 
kan mereka pasti memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami 
jadikan sebagian kamu sebagai cobaan 
bagi sebagian yang lain. Maukah kamu 
bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat. 


572. Mereka mengharapkan kebinasaan, agar 
terlepas dari siksa yang sangat besar, yaitu 
azab di neraka yang sangat panas dengan di- 
belenggu, di tempat yang sangat sempit pula, 
sebagaimana yang dilukiskan itu. 

573. Setelah mereka dikumpulkan bersama-sa- 
ma dengan apa yang mereka sembah, yaitu 
malaikat, Uzair, Nabi 'Isa a.s. dan berhala-ber- 
hala, dan setelah Allah menanyakan kepada 
yang disembah itu, apakah mereka yang me- 
nyesatkan orang-orang itu ataukah orang-orang 
itu yang sesat sendirinya, maka yang disembah 
itu menjawab bahwa tidaklah pantas bagi me- 
reka untuk menyembah selain Allah, apalagi me- 
nyuruh orang lain menyembah selain Allah. 
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^’y.3j====> 

apa yang kalian katakan (mereka/yang disembah I 
r J b itu) mengingkari kalian J 



> 2 

1 

9 1 9 s s 

V m< 



p 

19 siksa yang besar 

niscaya Kami 
menimpakan kepadanya 

diantara 

kalian 

dan barang siapa 
yang berbuat zalim 

(ada) 

pertolongan 


zfa yjicpy cJijf tj 


benar-benar mereka sungguh , . , , . , 

memakan mereka kelamkan dan para rasul 


sebelum engkau 


Kami dan 

mengutus tidaklah 


^ c»/ 


sebagian kalian 

J*. 9» 


J 

dan Kami jadikan di pasar-pasar 


dan mereka berjalan 

& ' 




20 


Maha Melihat 


dan Tuhanmu 
(adalah) 


apakah kalian dapat 
bersabar 


(sebagai) 

cobaan 




makanan 


bagi sebagian 
yang lain 


t 


f: lqlab (2 hrkt), u> :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, 9 : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), . — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *—*' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
ro-^- : Izhar, i5j\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T IL I Madd Silah (4/5 Hrkt), . V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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25. Al-Furqan 



QS Al-Furqan, 25: 20 

Rasulullah saw. 

Juga Manusia Biasa 

Sifat mendasar dari kaum kafir ada- 
lah kesombongan mereka. Inilah 
yang membuat mereka menolak 
dan mengacuhkan para nabi Allah 
dan berusaha untuk mencari-cari 
alasan untuk tetap mengacuhkan- 
nya. Salah satu alasan bahwa me- 
reka akan patuh terhadap para nabi 
itu adalah jika para nabi lebih dari 
manusia biasa. Namun, Rasulullah 
saw. mengingatkan kaumnya bahwa 
beliau juga manusia, seorang hamba 
Allah sehingga harapan mereka sia- 
sia. Allah memberikan beberapa pe- 
rintah berikut kepada Rasululah saw. 
seperti tertuang dalam QS Al-Kahf, 
1 8: 1 1 0 dan QS Al-lsra', 1 7: 95-96. 

Rasulullah saw. mengatakan ke- 
pada kaumnya bahwa dia juga di- 
perintah untuk menjadi seorang 
muslim dan untuk patuh kepada 
Allah. Beliau pun bertanggung jawab 
memperingatkan kaum kafir, tetapi 
beliau tidak dapat melakukan tang- 
gung jawabnya atas permintaan- 
permintaan mereka. Hal ini tertuang 
dalam QS An-Naml, 27: 91-93 dan 
QS Ali ‘Imran, 3: 120. 

Sebagai manusia biasa, beliau 
juga suka bercanda, tertawa dengan 
keluarga, dan para sahabatnya. Sela- 
in itu, beliau pun memberikan mere- 
ka nama-nama yang menyenangkan 
atau nama panggilan. Seperti biasa- 
nya, Rasulullah saw. berperilaku ha- 
ti-hati, penuh perhatian, dan selalu 
jujur saat bercanda. Ada beberapa 
nasihat Rasulullah saw. ketika ber- 
canda. 

"Aku bercanda , tapi aku hanya 
akan berbicara jujur . " 

"Tidak boleh seorang muslim 
menakuti saudaranya . " 

'Janganlah berselisih dengan 
saudaramu dan janganlah bercanda 
dengan kalimat ejekan. " 

"Malulah mereka yang berbo- 
hong hanya untuk menghibur orang 
lain . " 

"Seseorang tidak akan menjadi 
orang beriman yang baik jika dia 
berbohong meski hanya dalam sen- 
da gurau dan berselisih meskipun 
dia benar. " 

"Janganlah berbohong meski se- 
dang bersenda gurau." (Harun Yah- 
ya. Insan Teladan Sepanjang Zaman , 
[Nabi Muhammad saw.], 2006) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, Katakanlah, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang yang men- 
dustakan hari kiamat, Apakah neraka se- 
bagaimana yang digambarkan Tuhan kalian 
lebih baik daripada kebun-kebun kekekalan 
yang abadi kenikmatannya dan tidak akan 
pernah binasa, yaitu yang dijanjikan bagi 
orang-orang yang bertakwa di dunia dan 
taat kepada perintah maupun larangan-Nya, 
Maksud firman Allah <{Dia menjadi bala- 
san dan tempat kembali bagi mereka^, yaitu 
surga yang kekal yang diperuntukkan bagi 
orang yang bertakwa, sebagai balasan atas 
amalan-amalan kebaikan mereka ketika di 
dunia, dengan selalu taat kepada-Nya, seka- 
ligus menjadi tempat kembali bagi mereka. 


QS Al-Furqan, 25: 15-16 

Maksud firman Allah 4 Bagi mereka sega- 
la yang mereka kehendaki ada di dalamnya 
(surga))? adalah bagi orang-orang ber- 
takwa itu ada surga kekal yang dijanjikan 
Allah, didalamnya berisi segala sesuatu yang 
disenangi jiwa manusia dan membuat mata 
merasa nikmat. Firman Allah, -Mereka kekal 
di dalamnya 4 mereka tinggal dan menetap 
selama-lamanya dengan kenikmatan yang te- 
rus-menerus mereka rasakan. 


Maksud firman Allah jitulah)? adalah 
janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan 
4 Kepada-Nya hal itu karena orang-orang 
mukmin memohon kepada Tuhan mereka se- 
menjak di dunia. ( Tafsir At-Tabari Jilid XVII, 
2001:413) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada rangkaian ayat sebelumnya, Allah mem- 
berikan gambaran kepada rasul-Nya, "Hai 
Muhammad! Inilah yang Kami gambarkan 
kepadamu mengenai keadaan orang-orang 
bernasib malang yang dikumpulkan ke neraka 
Jahanam dengan diseret wajahnya. Neraka 
itu menyambut mereka dengan wajah yang 
menyeramkan dengan suaranya yang ber- 
gemuruh karena marahnya. Mereka dilempar- 
kan ke tempat yang sempit di neraka dengan 
dibelenggu tanpa sedikit pun bisa bergerak, 
meminta tolong, apalagi lepas dari keadaan 
tersebut. Apakah azab seperti ini yang baik 
atau surga yang kekal yang dijanjikan kepada 
hamba-hamba-Nya yang bertakwa, yang dise- 
diakan bagi mereka sebagai balasan dan tem- 
pat kembali mereka lantaran ketaatan mereka 
di dunia." 

Namun, pada ayat ini di tekankan ke- 
pada Rasulullah dan kaum muslimin, bahwa 
surga lebih baik daripada neraka, Allah ber- 
firman, 4 K Bagi mereka segala yang mereka 
kehendaki ada di dalamnya (surgajfy adalah 
segala kenikmatan berupa makanan, minum- 
an, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, 
pemandangan, dan segala sesuatu yang 
tidak pernah dipandang oleh mata, didengar 
oleh telinga, bahkan yang terlintas dalam 
hati seseorang. Di surga mereka hidup kekal 
abadi dan lestari, tidak berkesudahan, tidak 
lenyap dan binasa. Mereka tidak ingin pin- 
dah dari sana. Ini adalah janji Allah sebagai 
suatu keistimewaan dan kebaikan yang dika- 
runiakan-Nya kepada mereka. Oleh sebab itu, 


QSAI-Furqan, 25: 15-16 

Allah berfirman, jitulah janji Tuhanmu yang 
pantas dimohonkan (kepada-Nya)^ maksud- 
nya adalah hal itu pasti terjadi dan terwujud 
sebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu Jarir 
dari sebagian ulama bahasa Arab bahwa arti 
firman Allah adalah janji yang mesti dipenuhi 
(takdapat dielakkan). 

Pokok pembicaraan ayat di atas dalam 
surah ini terfokus pada penyebutan hal-ihw- 
al neraka dan penjelasan keadaan penghu- 
ni surga, sebagaimana Allah menyebutkan 
dalam surah As-Saffat keadaan penghuni 
surga dan segala kesenangan serta keinda- 
han yang ada di dalamnya, Allah berfirman, 
4 Apakah (makanan surga) itu hidangan yang 
lebih baik ataukah pohon zaqqum. Sung- 
guh, Kami menjadikannya (pohon zaqqum) 
sebagai azab bagi orang-orang zalim. Sung- 
guh, itu adalah pohon yang keluar dari dasar 
neraka Jahim, mayangnya seperti kepala- 
kepala setan. Maka sungguh, mereka benar- 
benar memakan sebagian darinya (buah 
pohon itu), dan mereka memenuhi perutnya 
dengan buahnya (zaqqum). Kemudian sung- 
guh, setelah makan (buah zaqqum) mereka 
mendapat minuman yang dicampur de- 
ngan air yang sangat panas. Kemudian pasti 
tempat kembali mereka ke neraka Jahim. 
Sesungguhnya mereka mendapati nenek 
moyang mereka dalam keadaan sesat, lalu 
mereka tergesa-gesa mengikuti jejak (nenek 
moyang) merekah. (QS As-Saffat, 37: 62- 
70) ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1 999: 765) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Furqan, 25: 1 5 

Hadits riwayat Abdullah bin Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Allah memasukkan 
ahli surga ke dalam surga dan ahli neraka ke dalam neraka, kemudian seorang penyeru 
berdiri di antara mereka dan berseru, 'Wahai ahli surga, tidak ada kematian. Wahai ahli 
neraka, tidak ada kematian. Masing-masing kekal abadi di tempatnya.'" (HR Muslim, 5088) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar Lantunan Azan 

Ketika muazin melantunkan 


FP 6* 




Shalat lebih baik daripada tidur, orang yang mendengarkan disunahkan menjawab dengan 
kalimat * 9 -y-S « 9 ' , 

OjjJ j 

Engkau benar dan engkau telah berbuat baik. (Imam Nawawi (2009: 66) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 
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JUZ 19 

21. Dan orang-orang yang tidak meng- 
harapkan pertemuan dengan Kami (di 
akhirat) berkata, "Mengapa bukan para 
malaikat yang diturunkan kepada kita 
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tu- 
han kita?" Sungguh, mereka telah me- 
nyombongkan diri mereka dan benar- 
benar telah melampaui batas (dalam 
melakukan kezaliman). 

22. (Ingatlah) pada hari (ketika) mere- 
ka melihat para malaikat, pada hari itu 
tidak ada kabar gembira bagi orang- 
orang yang berdosa dan mereka ber- 
kata, "Hijram Mahjura ." 574 

23. Dan Kami akan perlihatkan segala 
amal 575 yang mereka kerjakan, lalu Ka- 
mi akan jadikan amal itu (bagaikan) 
debu yang beterbangan. 

24. Penghuni-penghuni surga pada ha- 
ri itu paling baik tempat tinggalnya dan 
paling indah tempat istirahatnya. 

25. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) la- 
ngit pecah mengeluarkan kabut putih 
dan para malaikat diturunkan (secara) 
bergelombang. 

26. Kerajaan yang hak 576 pada hari 
itu adalah milik Tuhan Yang Maha Pe- 
ngasih. Dan itulah hari yang sulit bagi 
orang-orang kafir. 

27. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
orang-orang zalim menggigit dua ja- 
rinya, (menyesali perbuatannya) seraya 
berkata, "Wahai! Sekiranya (dulu) aku 
mengambil jalan bersama rasul. 

28. Wahai, celaka aku! Sekiranya (dulu) 
aku tidak menjadikan si fulan 577 itu te- 
man akrab(ku), 

29. sungguh, dia telah menyesatkan 
aku dari peringatan (Al-Qur'an) ketika 
(Al-Qur'an) itu telah datang kepadaku. 
Dan setan memang pengkhianat manu- 
sia." 

30. Dan rasul (Muhammad) berkata, 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku 
telah menjadikan Al-Qur'an ini diabai- 
kan." 

31. Begitulah, bagi setiap nabi, telah 
Kami adakan musuh dari orang-orang 
yang berdosa. Tetapi cukuplah Tuhan- 
mu menjadi pemberi petunjuk dan pe- 
nolong. 

32. Dan orang-orang kafir berkata, "Me- 
ngapa Al-Qur'an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus?" Demikianlah , 578 
agar Kami memperteguh hatimu (Mu- 
hammad) dengannya dan Kami mem- 
bacakannya secara tartil (berangsur- 
angsur, perlahan, dan benar). 


574. Ini suatu ungkapan yang biasa diucapkan 
oleh orang Arab ketika menemui musuh yang 
tidak dapat dielakkan lagi, atau ditimpa suatu 
bencana yang tidak dapat dihindari. Ungkapan 
ini berarti, "Semoga Allah menghindarkan ba- 
haya ini dari saya." 

575. Amal-amal baik yang mereka kerjakan di 
dunia. Amal-amal itu tidak dibalas oleh Allah 
karena mereka tidak beriman. 

576. "Kerajaan yang hak" ialah kekuasaan yang 
mutlak. 
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£ 

... , , mengapakah tidak dan berkatalah orang-orang yang tidak 

para malaikat pada kami diturunkan mengharapkan pertemuan (dengan) Kami 

5 J 

dan mereka telah melampaui sungguh mereka telah Tuhan Kami atau 

batas sejauh-jauhnya diri-diri mereka menyombongkan kami melihat 

t,8i a.r ns K 

iiiiS SUKi tJii 


... . mereka pada 

mala,kat melihat hari 21 


lalu Kami 


. kepada apa yang dan Kami ^ " Hijram Mahjitra" 

menjadikannya dar i suatu ama ^ mereka kerjakan perlihatkan (takada tempat menghindar) 


^ 9 % 

& -s 



tempat tinggal(nya) 
paling baik 

pada hari itu 

para penghuni surga 

23 ( ba 8 ai ) debu (y an s) 

berterbangan (sia-sia) 




dan para malaikat dengan (mengeluarkan) pada hari l angit terpecah 24 dan tempat isKrahat(nya) 

diturunkan kamit nutih r o r nahnp hapus 






& 9 s 

atas 

pada hari 
itu 

dan adalah milik (A1Iah) 
dan adalah Mahg Pengasih 

kerajaan (kekuasaan) yang 
sebenarnya pada hari itu 

25 turun 

(bergelombang) 


>»> 


't'-/ » 'f \' > 1 . t? f’ ' '• . Kt 

ia (jari) kedua dan pada hari orang 26 tsulit ora ng-orang kafir 

tangannya yang zalim menggigit & 


(ia) berkata pada 0 ari ) kedua dan pada hari orang 




j&r) Jgt oi 'A 

;u tidak men- sekiranya duhai celaka . , u n , ,, , aku aduhai 

...gambil... aku aku 27 |alan bersama Kasulullah mengambil... sekiranya aki 

sesudah (ia/Al-Qur'an) dari peringatan sungguh (ia) telah 2 g (sebagai) . r , 

datang kepadaku (Al-Qur'an) menyesatkan aku teman akrab S1 u an 


Iljly © 

penyesat bagi manusia dan setan adalah 


p*' 


> t', t 


dan Rasulullah berkata 29 


aij§ i 

© 

A’>\ \ 

J» tb 




dan 

demikianlah 

30 diabaikan 

Al-Our'an ini 

mereka 

menjadikan 

sungguh kaumku 

wahai Tuhanku 

•* / 





(sebagai) pemberi 
petunjuk 

dan cukuplah 
Tuhanmu 

dari orang-orang 
berdosa 

musuh 

Z' 

bagi setiap nabi 

Kami jadikan 


'3 @ !3^j 

keseluruhan m diSS^"i?pad^yt ak dari oran g-° ran S V an S kafir berkata 31 dan penolong 

> S 9 6SS ' O 4 **’ ''l 4 \ ' .K 

yc±j> j j ^ *x>Sj 

32 dan Kami bacakan ia hatimu dengan- untuk Kami demikianlah (Al-Qur'an se kalieus 

(dengan) tartil (perlahan (Muhammad) nya teguhkan turun tidak sekaligus) & 

f: lqlab (2 hrkt), i^iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, •-/ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — r— : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ■***'' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

• Izhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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25. Al-Furqan 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Furqan, 25: 29 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui 
Sa'id dan 'Ikrimah, dari Ibnu Ab- 
bas bahwasanya ayat ini berkenaan 
dengan Ubay bin Khalaf yang akan 
mengadakan pertemuan dengan Ra- 
sulullah. Namun, orang-orang kafir, 
di antaranya Uqbah bin Abu Mu'it, 
menahan dan melecehkannya. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. (Lubabun 
Nuqul : 148) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Furqan, 25: 27 

Melihat Kebenaran Akhirat? 

Pada hari itu, tidakada peluang untuk 
memperbaiki amal. Meyakini setelah 
kematian adalah hal yang sia-sia. 
Al-Qur'an pun menyebutkan bahwa 
pada hari perhitungan, orang-orang 
kafir akan memohon agar diberi ke- 
sempatan untuk mengerjakan kewa- 
jibannya. Namun, permintaan me- 
reka tidak akan diterima. Mereka 
berharap dapat kembali ke dunia, 
tetapi permintannya ditolak. 

Setelah menyadari tidak ada pe- 
luang untuk menebus dosa, mereka 
sangat menyesal. Keputusasaan dan 
penyesalan yang bercampur meru- 
pakan perasaan yang menyiksa tia- 
da bandingannya di dunia ini. Mere- 
ka sadar akan mendapat hukuman 
yang kekal di akhirat, tanpa sedikit 
pun peluang untuk menghindar. Hal 
ini digambarkan oleh Allah. 

"Dan seandainya engkau (Mu- 
hammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka , mereka 
berkata , 'Seandainya kami dikem- 
balikan (ke dunia) tentu kami tidak 
akan mendustakan ayat-ayat Tuhan 
kami , serta menjadi orang-orang 
yang beriman.' Tetapi (sebenarnya) 
bagi mereka telah nyata kejahatan 
yang mereka sembunyikan dahulu. 
Seandainya mereka dikembalikan 
ke dunia # tentu mereka akan meng- 
ulang kembali apa yang telah dila- 
rang mengerjakannya. Mereka itu 
sungguh pendusta. Dan tentu mere- 
ka akan mengatakan (pula), 'Flidup 
hanyalah di dunia ini, dan kita tidak 
akan dibangkitkan.' Dan seandainya 
engkau (Muhammad) melihat keti- 
ka mereka dihadapkan kepada Tu- 
hannya (tentulah engkau melihat 
peristiwa yang mengharukan). Dia 
berfirman, "Bukankah (kebangkitan) 
ini benar?' Mereka menjawab, 'Sung- 
guh benar, demi Tuhan kami.' Dia 
berfirman, 'Rasakanlah azab ini, ka- 
rena dahulu kamu mengingkarinya'" 
(QS Al-An'am, 6: 27-30). (Harun Yah- 
ya. Cara Cepat Meraih Keimanan, 
2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelas- 
kan bahwa kaum musyrik meminta penu- 
runan para malaikat. Pada rangkaian ayat- 
ayat ini (25-29), Allah menerangkan bahwa 
para malaikat itu turun ketika alam dunia ini 
berakhir, struktur kosmos, Bumi dan langit 
rusak, serta manusia dibangkitkan dari kubur 
untuk dihadapkan ke mahkamah Allah dan 
dihisab. Ketika itu, orang kafir menggigit 
kedua tangannya seraya menyesali perbuat- 
annya yang telah lalu, dan berangan-angan 
sekiranya di dunia dahulu dia menaati apa 
yang diperintahkan dan dilarang oleh rasul, 
serta tidak menaati setan dari jenis manusia 


05. Al-Furqan, 25: 27 

maupun jin yang telah menyesatkan jalan- 
nya, dan tidak menolongnya untuk mengan- 
tarkannya ke jalan yang benar. 

Sedangkan pada ayat ini ditegaskan pe- 
nyesalan dan kerugian besar yang dialami 
kaum musyrik pada hari ini, yaitu orang 
musyrik menggigit kedua tangannya, me- 
nyesali kelalaiannya terhadap hak Allah dan 
berpalingnya dari kebenaran nyata yang 
dibawa oleh rasul-Nya, seraya berkata, "Oh, 
sekiranya dahulu aku berjalan bersama rasul 
menuju keselamatan dan tidak menyimpang 
ke jalan tersesat." {Tafsir At-Tabari, jilid XVII, 
2001: 439-440) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengabarkan tentang penyesalan 
orang zalim yang memisahkan diri dari jalan 
Rasulullah saw. dan kebenaran nyata dari sisi 
Allah yang tidak terbantahkan. Orang kafir 
bukannya menempuh jalan Rasulullah, me- 
lainkan dia menempuh jalan lain selain jalan 
beliau. Pada hari kiamat dia akan menyesali 
perbuatannya itu, tetapi malangnya penye- 
salan itu sudah tidak berarti lagi. Dia hanya 
bisa menggigit dua jarinya dengan penuh 
penyesalan dan dukacita. 

Sama saja apakah sebab turun ayat ini 
pada Uqbah bin Muith maupun orang seng- 
sara yang lain, ayat tersebut mencakup se- 
luruh orang zalim, sebagaimana disebutkan 
firman Allah sebagai berikut. 

4pada hari (ketika) wajah mereka dibo- 
lak-balikkan dalam neraka, mereka berkata, 
'Wahai, kiranya dahulu kami taat kepada 
Allah dan taat (pula) kepada rasul. ' Dan me- 


05 Al-Furqan, 25: 27 

reka berkata, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami telah menaati para pemimpin dan para 
pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 
kami dari jalan (yang benar).$ (QS Al-Ahzab, 
33: 66-67) 

Maka setiap orang zalim pada hari kia- 
mat akan menyesal sejadi-jadinya dan meng- 
gigit dua jarinya (menyesali perbuatannya) 
seraya berkata, 4yVahai! Sekiranya (dulu) 
aku mengambil jalan bersama rasul. Wahai 
celaka aku! Sekiranya (dulu) aku tidak men- 
jadikan si fulan itu teman akrab(ku)^ yaitu 
orang yang memalingkannya dari kebenaran 
dan menunjukannya pada jalan kesesatan di 
antara para penyeru kesesatan, baik Umay- 
yah bin Khalaf, maupun saudaranya yang 
bernama Ubay bin Khalaf dan yang lainnya. 
( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 768) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Furqan, 25: 21 

Dari Ali r.a. dia berkata, "Ibnu Abbas r.a. berkata, 'Jasad Umar bin Khathab r.a. dibaringkan di 
atas tempat tidurnya, kemudian orang-orang mengerumuninya, mereka mendoakan, memuji 
dan menshalatkan sebelum diangkat (ke kuburnya) dan aku berada di antara mereka.' Kemu- 
dian, dia melanjutkan, 'Tidak ada yang menarik perhatianku, kecuali kepada seorang lelaki 
yang menarik pundakku dari belakang, maka aku pun menoleh ke arahnya, ternyata dia ada- 
lah Ali yang turut berdukacita atas meninggalnya Umar.' Kemudian dia berkata, 'Tidak ada 
orang yang lebih aku sukai ketika berjumpa dengan Allah dengan amal perbuatan daripada 
engkau, mudah-mudahan Allah menempatkanmu bersama dua orang sahabatmu.' Dalam 
hal ini aku sering mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Saya datang bersama Abu Bakar 
dan Umar. Aku masuk surga bersama Abu Bakar dan Umar. Dan aku pun keluar bersama Abu 
Bakar dan Umar. Sungguh aku berharap semoga Allah berkenan mempertemukanku dengan 
mereka.'" (HR Muslim, 4402) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar lqamah 

Ketika mendengar kalimat iqamah. 




®li Ji JtS 

Sesungguhnya shalat sudah didirikan, seseorang disunahkan menjawab dengan kalimat. 

S' y' S' C s 'S y. ^e- 

Semoga Allah menegakkan dan mengengalkan shalat. (Imam Nawawi (2009: 66) Al Azkar: 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Furqan, 25: 26 

i i 

Pada hari itu batallah semua kerajaan-kerajaan, tidak ada raja, kecuali hanya Allah. 
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33. Dan mereka (orang-orang kafir itu) 
tidak datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang aneh, melainkan Kami 
datangkan kepadamu yang benar dan 
penjelasan yang paling baik. 

34. Orang-orang yang dikumpulkan di 
neraka Jahanam dengan diseret wajah- 
nya, mereka itulah yang paling buruk 
tempatnya dan paling sesat jalannya. 

35. Dan sungguh, Kami telah memberi- 
kan kitab (Taurat) kepada Musa dan 
Kami telah menjadikan Harun saudara- 
nya, menyertai dia sebagai wazir (pem- 
bantu). 

36. Kemudian Kami berfirman (kepada 
keduanya), "Pergilah kamu berdua ke- 
pada kaum yang mendustakan ayat- 
ayat Kami." Lalu Kami hancurkan me- 
reka dengan sehancur-hancurnya. 

37. Dan (telah Kami binasakan) kaum 
Nuh ketika mereka mendustakan para 
rasul. Kami tenggelamkan mereka dan 
Kami jadikan (cerita) mereka itu pela- 
jaran bagi manusia. Dan Kami telah 
sediakan bagi orang-orang zalim azab 
yang pedih; 

38. dan (telah Kami binasakan) kaum 
'Ad dan Tsamud dan penduduk Rass 579 
serta banyak (lagi) generasi di antara 
(kaum-kaum) itu. 

39. Dan masing-masing telah Kami ja- 
dikan perumpamaan dan masing-ma- 
sing telah Kami hancurkan sehancur- 
hancurnya. 

40. Dan sungguh, mereka (kaum musy- 
rik Mekah) telah melalui negeri (So- 
dom) yang (dulu) dijatuhi hujan yang 
buruk (hujan batu). Tidakkah mereka 
menyaksikannya? Bahkan mereka itu 
sebenarnya tidak mengharapkan hari 
kebangkitan. 

41. Dan apabila mereka melihat eng- 
kau (Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikan engkau sebagai ejekan (de- 
ngan mengatakan), "Inikah orangnya 
yang diutus Allah sebagai rasul? 

42. Sungguh, hampir saja dia menye- 
satkan kita dari sesembahan kita, se- 
andainya kita tidak tetap bertahan (me- 
nyembah)nya." Dan kelak mereka akan 
mengetahui pada saat mereka melihat 
azab, siapa yang paling sesat jalannya. 

43. Sudahkah engkau (Muhammad) 
melihat orang yang menjadikan ke- 
inginannya sebagai tuhannya. Apakah 
engkau akan menjadi pelindungnya? 

577. Setan atau orang yang telah menyesatkan- 
nya di dunia. 

578. Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligus, tetapi 
diturunkan secara berangsur-angsur agar hati Nabi 
Muhammad saw. menjadi kuat dan tetap. 

579. Rass adalah telaga yang sudah kering airnya. 
Kemudian dijadikan nama suatu kaum, yaitu ka- 
um Rass. Mereka menyembah patung, lalu Allah 
mengutus Nabi Syu'aib a.s. kepada mereka. 


Kami 


s' 



melain- 

kan 

dengan 

(membawa) 

perumpamaan 

dan (mrk/orang2 kafir) 
tidak datang kepadamu 


9- / 


^ s 'C S/ u. 

9 


paling buruk 

mereka itulah 

ke neraka Jahanam 

di atas wajah-wajah 
mereka 

orang-orang yang digiring 




L5I jjAj 



kitab (Taurat) 

Musa 

dan sungguh Kami 
telah beri 

34 dan paling sesat jalan(nya) 

tempat(nya) 




kemda P er g ilah lalu Kami „ 
Kepada (kalian berdua) berfirman * 


•V' 

(sebagai) 

pembantu 


&. >& 4 n & S ^ 

X 9 •• 9 S' ' 9 * 


* > \ >('< 7 s' 

ol >- 1 

saudara- bersama dan Kami 
nya ia jadikan 


Harun 




, , lalu Kami hancurkan mereka kepada ayat- kaum orang-orang yang mendus- 

sehancur-hancurnya ayat Kami takan 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'jd_L : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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f 0-^5^- : l?har, ijj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), t X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Furqan 25: 41 

Ketika Abu Jahal melihat Rasulullah 
dan para sahabat melewatinya, ia 
melecehkan dan berkata, "Inikah 
orang yang diutus Allah sebagai ra- 
sul?" Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. {At Tafsir Al Wajiz 'ala Ha misil 
Quranil 'Azdim: 364) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Furqan, 25: 41 

Mendapat Ejekan, Rasulullah 
saw. Tetap Peringatkan Kaum 
Kafir akan Adanya Kiamat dan 
Neraka 

"Dan apabila mereka melihat eng- 
kau (Muhammad), mereka hanyalah 
menjadikan engkau sebagai ejek- 
an (dengan mengatakan), " Inikah 
orangnya yang diutus Allah sebagai 
rasul?" (QS Al-Furqan, 25: 41) 

Salah satu tugas penting para nabi 
Allah adalah memperingatkan ma- 
nusia dan membuat mereka takut 
akan hukuman neraka-Nya. 

Para nabi dimaksudkan dapat 
membuat manusia takut akan Allah 
dan mengadopsi akhlak mulia dan 
kemudian mendapatkan surga. Ra- 
sulullah saw. juga memperingat- 
kan manusia tentang siksaan nera- 
ka dan mencoba untuk mencegah 
mereka dari kejahatan, kekafiran, 
dan ateisme. Beberapa ayat tentang 
peringatan Rasulullah saw. menge- 
nai neraka di antaranya bisa dilihat 
pada (QS Al-Hajj, 22: 72; Ali-'lmran, 
3: 116; Al-Jinn, 72: 23. 

Selain itu, Rasulullah juga mem- 
peringatkan kaum kafir akan adanya 
hari akhir. Kabar ini ada dalam QS 
Al-lsra', 17: 49-51; As-Saffat, 37: 16- 
18 . 

Salah satu sifat paling mencolok 
yang dimiliki oleh mereka yang me- 
nyangkal Allah adalah mereka tidak 
percaya akan hari Akhir. Begitu pula 
pada masa kehidupan Rasulullah 
saw., beberapa orang tidak percaya 
bahwa mereka akan dihidupkan 
kembali pada hari Akhir. 

Rasulullah saw. menanggapi per- 
nyataan mereka dengan jawaban 
yang paling bijaksana dan singkat 
seperti tertera dalam Al-Qur'an surah 
Al-lsra' dan As-Saffat di atas. (Harun 
Yahya, Insan Teladan Sepanjang Za- 
man [Nabi Muhammad saw.], 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Kaum musyrik tidak berhenti hanya sampai 
kepada mencela dan melontarkan tuduhan 
terhadap Nabi saw., tetapi terus berusaha 
mencemooh dan merendahkan derajatnya, 
sehingga sebagian mereka berkata kepada 
sebagian yang lain, "Inikah orangnya yang 
di utus Allah sebagai Rasul?" Bahkan lebih 
dari itu, mereka menyebut dakwah beliau se- 
bagai penyesatan. Maka, Allah menyanggah 
perkataan mereka dan menjelaskan bahwa 
mereka akan mengetahui sendiri akibat per- 
buatannya, yaitu ketika menyaksikan azab, 


05. Al-Furqan, 25: 41 

siapa sebenarnya yang sesat dan siapa yang 
menyesatkan. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan bentuk 
cemoohan kaum musyrikterhadap Rasulullah 
saw., yaitu jika orang-orang musyrik yang 
telah diceritakan oleh Allah kepada Nabi Mu- 
hammad saw, itu melihatnya, maka mereka 
menjadikan nabi sebagai bahan ejekan dan 
perolokan. Mereka melontarkan kata-kata 
itu tentangnya. Kemudian, Allah mengemuk- 
kan apa yang menurut mereka menambah 
kejelekan rasul. (Tafsir At-Jabari, jilid XVII, 
2001: 458) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengabarkan tentang perlakuan 
orang-orang musyrik yang mengejek Ra- 
sulullah saw. apabila mereka melihat beliau, 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman 
Allah sebagai berikut. *Dan apabila orang- 
orang kafir itu melihat engkau (Muhammad), 
mereka hanya memperlakukan engkau men- 
jadi bahan ejekan )> (QS Al-Anbiya', 21: 36) 
dengan maksud menjadikan beliau bahan 
celaan dan kritikan. 

Allah berfirman, 4Dan apabila mereka 
melihat engkau (Muhammad), mereka ha- 
nyalah menjadikan engkau sebagai ejekan 


QSAI-Furqan, 25:41 

(dengan mengatakan), 'Inikah orangnya 
yang diutus Allah sebagai rasul ?^, yakni ber- 
tanya dengan cara mencemooh dan mere- 
mehkan, lalu Allah pun mencela mereka, 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman 
Allah sebagai berikut. 

4pan sungguh, rasul-rasul sebelum eng- 
kau (Muhammad) pun telah diperolok-olok- 
kan, maka turunlah (siksaan) kepada orang- 
orang yang mencemoohkan apa (rasul-rasul) 
yang selalu mereka perolok-olokkan.fy (QS 
Al-Anbiya', 21: 41), (Al-Misbah Al-Munlr fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 770) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Furqan, 25: 34 

Dari Usamah bin Zaid r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: " Aku berdiri di depan pintu 
surga, tiba-tiba aku melihat mayoritas yang memasukinya adalah orang-orang miskin dan 
aku juga melihat para penguasa (di dunia) dalam keadaan tertahan, kecuali penghuni neraka 
yang telah diperintahkan kepada mereka untuk memasuki neraka. Dan aku juga berdiri di 
depan pintu neraka, ternyata mayoritas yang memasukinya adalah dari kaum wanita." (H R. 
Muslim, 4919) Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., Bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Jangan- 
lah kamu saling membenci, saling mendengki dan saling bermusuhan, tetapi jadilah kamu 
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal seorang muslim mendiamkan (tidak me- 
nyapa) saudaranya lebih dari tiga hari." (H R. Muslim, 4641) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar Lantunan Azan (1) 
Setelah mendengar kalimat, 


^ ^ } s' ' $ S' > ^ C ^ ^ "’ i- 


Aku bersaksi bahwa Muhammad itu rasul Allah, seseorang disunnhkan untuk mengucap- 
kan, N „ f* . - - 

J j jl I li> I ^ 

Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. (Imam Nawawi (2009: 66) Al 
Azkar: The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Negeri yang dihujani adalah kampung kaum 
Luth. Yang diturunkan adalah hujan yang 
buruk berupa batu. 


Apakah mereka tidak mengambil ibrah. 

i 1 


Q5 Al-Furqan, 25: 40, 43 

Mereka tidak yakin akan datangnya hari 
kebangkitan, pahala, dan siksa. 

Ada seorang laki-laki musyrik yang menyem- 
bah batu, kemudian apabila ia melihat batu 
yang lebih baik dari itu, ia melemparkan 
yang lama dan mengambil batu itu untuk 
disembah. 
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44. Atau apakah engkau mengira bah- 
wa kebanyakan mereka itu mendengar 
atau memahami? Mereka itu hanya- 
lah seperti hewan ternak, bahkan lebih 
sesat jalannya. 

45. Tidakkah engkau memperhatikan 
(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia 
memanjangkan (dan memendekkan) ba- 
yang-bayang; dan sekiranya Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia jadikannya (ba- 
yang-bayang itu) tetap, kemudian Kami 
jadikan matahari sebagai petunjuk, 

46. kemudian Kami menariknya (ba- 
yang-bayang itu) kepada Kami 580 sedi- 
kit demi sedikit. 

47. Dan Dialah yang menjadikan malam 
untukmu (sebagai) pakaian, dan tidur 
untuk istirahat, dan Dia menjadikan 
siang untuk bangkit berusaha. 

48. Dan Dialah yang meniupkan angin 
(sebagai) pembawa kabar gembira se- 
belum kedatangan rahmat-Nya (hujan); 
dan Kami turunkan dari langit air yang 
sangat bersih, 

49. agar (dengan air itu) Kami meng- 
hidupkan negeri yang mati (tandus), 
dan Kami memberi minum kepada se- 
bagian apa yang telah Kami ciptakan, 
(berupa) hewan-hewan ternak dan ma- 
nusia yang banyak. 

50. Dan sungguh, Kami telah mem- 
pergilirkan (hujan) itu di antara mereka 
agar mereka mengambil pelajaran; te- 
tapi kebanyakan manusia tidak mau 
(bersyukur), bahkan mereka menging- 
kari (nikmat). 

51. Dan sekiranya Kami menghendaki, 
niscaya Kami utus seorang pemberi per- 
ingatan pada setiap negeri. 

52. Maka janganlah engkau taati orang- 
orang kafir, dan berjuanglah terhadap 
mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan 
(semangat) perjuangan yang besar. 

53. Dan Dialah yang membiarkan dua 
laut mengalir (berdampingan); yang ini 
tawar dan segar dan yang lain sangat 
asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara 
keduanya dinding dan batas yang tidak 
tembus. 

54. Dan Dia (pula) yang menciptakan 
manusia dari air, lalu Dia jadikan ma- 
nusia itu (mempunyai) keturunan dan 
musaharah 581 dan Tuhanmu adalah 
Mahakuasa. 

55. Dan mereka menyembah selain 
Allah apa yang tidak memberi manfaat 
kepada mereka dan tidak (pula) men- 
datangkan bencana kepada mereka. 
Orang-orang kafir adalah penolong (se- 
tan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya. 


580. Bayang-bayang itu Kami hapuskan dengan 
per-lahan-lahan sesuai dengan terbenamnya ma- 
tahari sedikit demi sedikit. 

581. Musaharah artinya hubungan kekeluargaan 
yang berasal dari hubungan pernikahan, seperti 
menantu, ipar, mertua, dan sebagainya. 
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mOi 25 ' Al-Furqan 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Furqan, 25: 48-49 

Kesesuaian Air 

Ahli biokimia, A. E. Needham, dalam 
bukunya The Uniqueness of Biologi- 
cal Materials, menunjukkan betapa 
pentingnya cairan bagi pembentuk- 
an kehidupan. Jika hukum alam se- 
mesta memungkinkan keberadaan 
zat padat atau gas saja, tidak akan 
pernah ada kehidupan. 

Alasannya adalah bahwa atom- 
atom zat padat berikatan terlalu 
rapat dan terlalu statis dan sama 
sekali tidak memungkinkan proses 
molekuler dinamis yang penting ba- 
gi terjadinya kehidupan. Sebaliknya, 
dalam gas, atom-atom bergerak be- 
bas dan acak: Mekanisme kompleks 
bentuk kehidupan tidak mungkin 
berfungsi dalam struktur seperti itu. 

Singkatnya, lingkungan cair mut- 
lak dibutuhkan dalam proses-proses 
pembentukan kehidupan. Yang pa- 
ling ideal dari semua cairan atau 
tepatnya, satu-satunya cairan ideal 
untuk tujuan ini, adalah air. 

Air dirancang begitu sempurna 
untuk kehidupan sehingga dalam 
beberapa kasus, hukum-hukum alam 
dilanggar demi tujuan tersebut. 
Contoh terbaik dari hal ini adalah 
pengembangan yang tidak terdu- 
ga dan tidak dapat dipahami pada 
volume air ketika suhunya turun di 
bawah 400°C. Jika pengembangan 
tidak terjadi, es tidak akan mengam- 
bang, lautan akan membeku men- 
jadi padatan total, dan kehidupan 
tidak mungkin ada. 

Air "begitu tepat" untuk kehi- 
dupan, sampai-sampai tidak dapat 
dibandingkan zat cair lain. Sebagian 
besar planet ini, dunia dengan 
atribut lain (suhu, cahaya, spektrum 
elektromagnetik, atmosfer, permu- 
kaan, dan lain-lain) yang semuanya 
sesuai untuk kehidupan, telah diisi 
air dengan jumlah tepat untuk ke- 
hidupan. Jelaslah bahwa semua itu 
bukan kebetulan, dan sebaliknya 
pasti merupakan rancangan yang 
disengaja. 

Bumi, yang sengaja diciptakan 
untuk tempat hidup umat manusia, 
dihidupkan dengan air yang khusus 
diciptakan untuk membentuk dasar 
kehidupan manusia. Dalam air, Allah 
telah memberi kita kehidupan dan 
dengannya Dia menumbuhkan ma- 
kanan yang kita makan dari tanah. 
(Harun Yahya, Penciptaan Alam Se- 
mesta, 2004) 


■ TAFSIR ATTABARI 

Setelah Allah menceritakan perkataan dan 
perbuatan mereka yang buruk dan meng- 
ingatkan Nabi Muhamad saw. akan akibat 
buruk yang akan mereka terima, Allah pun 
mengisyaratkan bahwa orang-orang seperti 
itu mustahil akan meninggalkan kesesatan- 
nya dengan nasihat dan petunjuk yang 
diberikan oleh rasul karena kebanyakan 
mereka tidak mendengar dan tidak berpikir. 
Mereka takubahnya binatang ternak, bah- 
kan lebih sesat jalannya daripada binatang 
ternak itu. Sebab, kadang binatang itu tun- 
duk kepada pemilik yang memeliharanya, 
mengetahui siapa yang berbuat baik dan bu- 
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ruk kepadanya, mencari apa yang berman- 
faat baginya dan menjauhi apa yang berba- 
haya baginya, menuju ke tempat gembalaan 
dan tempat minumnya, serta berlindung di 
kandangnya. Berbeda dengan orang-orang 
itu, mereka tidak tunduk kepada Allah yang 
telah menciptakan mereka dan memberi 
mereka rezeki, tidak pula mengetahui bah- 
wa Dia telah memberikan kebaikan kepada 
mereka, dan bahwa setan telah berbuat bu- 
ruk kepada mereka. Selain itu, mereka tidak 
mengharapkan pahala, tidak pula takut 
kepada siksa. ( Tafsir At-Tabari, jilid XVII, 
2001: 459-460) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa 
orang-orang musyrik itu lebih sesat dari- 
pada hewan ternak sekalipun, setelah pada 
rangkaian sebelumnya Allah menjelaskan 
bahwa orang-orang kafir itu hanyalah men- 
jadikan Muhammad sebagai ejekan, padahal 
mereka telah menempuh jalan yang paling 
sesat. Ayat ini menekankan bahwa keadaan 
mereka sama halnya tidak berbeda dengan 
hewan, Allah Swt. berfirman, ^A tau apakah 
engkau mengira bahwa kebanyakan mereka 
itu mendengar atau memahami ? Mereka 
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itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan 
lebih sesat jalannya^, yaitu keadaan mereka 
lebih buruk daripada hewan ternak yang 
linglung karena memang begitulah akal he- 
wan tersebut diciptakan. Sementara, mereka 
(orang-orang musyrik) diciptakan untuk me- 
nyembah Allah yang Esa dan tidak ada se- 
kutu bagi-Nya. Sungguh pun bukti yang jelas 
telah dipaparkan dan para rasul telah diutus, 
mereka tetap menyembah selain Allah dan 
mempersekutukan-Nya. [Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 770) 

05 Al-Furqan, 25: 44 


Hadits riwayat Umar bin Khathab r.a., dia berkata, Rasulullah saw. melaksanakan hukum rajam 
dan kami juga melaksanakan hukum rajam setelah beliau. Kemudian aku merasa khawatir 
bila waktu telah lama berlalu ada seorang yang mengatakan, Kami tidak menemukan hukum 
rajam dalam kitab Allah sehingga mereka akan sesat karena meninggalkan satu kewajiban 
yang telah diturunkan Allah. Sesungguhnya hukum rajam dalam kitab Allah itu adalah hak 
atas orang berzina yang muhshan (pernah menikah), dari kaum lelaki dan wanita, jika telah 
terbukti berupa kehamilan atau pengakuan. (HR Muslim, 3201) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar Lantunan Azan (2) 

Mu'awiyah r.a. bercerita, "Ketika mendengar lantunan azan " 9 

C%u' J* ^ 

Rasulullah berdoa, 

Ya, Allah, masukkan diri kami ke dalam golongan orang-orang yang bahagia ." (Imam Nawawi 
(2009: 71 ) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Furqan , 25: 45 

Semenjak terbit matahari sampai terbenamnya. 

i > 

Tidak hilang menyusut, tidak sirna oleh matahari dan tidak berkurang. 

i > 

Kami tunjukan kepada kalian dengan cahaya matahari ketika ia terbit, ia menjadi satu 
makhluk di antara makhluk-makhluk lainnya, Allah akan mengadakannya ketika Dia ingin 
dan menghilangkannya ketika Dia kehendaki. 
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56. Dan tidaklah Kami mengutus eng- 
kau (Muhammad) melainkan hanya se- 
bagai pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan. 

57. Katakanlah, "Aku tidak meminta 
imbalan apa pun dari kamu dalam 
menyampaikan (risalah) itu, melainkan 
(mengharapkan agar) orang-orang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya." 

58. Dan bertawakallah kepada Allah 
Yang Hidup, yang tidak mati, dan ber- 
tasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cu- 
kuplah Dia Maha Mengetahui dosa 
hamba-hamba-Nya, 

59. yang menciptakan langit dan Bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia ber- 
semayam di atas Arsy, (Dialah) Yang 
Maha Pengasih, maka tanyakanlah (ten- 
tang Allah) kepada orang yang lebih 
mengetahui (Muhammad). 

60. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Sujudlah kepada Yang Maha 
Pengasih", mereka menjawab, "Siapa- 
kah yang Maha Pengasih itu? Apakah 
kami harus sujud kepada Allah yang 
engkau (Muhammad) perintahkan ke- 
pada kami (bersujud kepada-Nya)?" 
Dan mereka makin jauh lari (dari ke- 
benaran). 

61. Mahasuci Allah yang menjadikan 
di langit gugusan bintang-bintang dan 
Dia juga menjadikan padanya matahari 
dan bulan yang bersinar. 

62. Dan Dia (pula) yang menjadikan 
malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran 
atau yang ingin bersyukur. 

63. Adapun hamba-hamba Tuhan Yang 
Maha Pengasih itu adalah orang- 
orang yang berjalan di Bumi dengan 
rendah hati dan apabila orang-orang 
bodoh menyapa mereka (dengan ka- 
ta-kata yang menghina), mereka meng- 
ucapkan, " salam, " 

64. dan orang-orang yang mengha- 
biskan waktu malam untuk beribadah 
kepada Tuhan mereka dengan bersujud 
dan berdiri. 

65. Dan orang-orang yang berkata, "Ya 
Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahanam 
dari kami, karena sesungguhnya azab- 
nya itu membuat kebinasaan yang ke- 
kal," 

66. sungguh. Jahanam itu seburuk-bu- 
ruk tempat menetap dan tempat kedi- 
aman. 

67. Dan (termasuk hamba-hamba Tu- 
han Yang Maha Pengasih) orang-orang 
yang apabila menginfakkan (harta), 
mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, di antara keduanya secara 
wajar, 
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berdiri di tengah di antara itu 
(bersikap wajar) (kikir dan boros) 


namun (ia) adalah dan mereka tidak mereka tidak 


(pula) kikir 
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f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), ^.Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ■ Idgam 

f6^^-:l?har, <Jj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T. : Madd Silah (4/5 Hrkt), v'.'; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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orang-orang yang tidak bertawakal 
kepada Allah akan selalu mengalami 
kesulitan dalam kehidupan mereka 
di dunia ini, dan akan memperoleh 
azab di akhirat. (Harun Yahya. Bebe- 
rapa Rahasia Al-Qur'an, 2004) 


QS Al-Furqan, 25: 58 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

— <5 \ 


m DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Al-Furqan, 25: 65-66 

Doa Mohon Dijauhkan dari 
Azab Neraka Jahanam 

Doa-doa yang terdapat dalam ayat ini 
adalah rangkaian doa yang dipanjat- 
kan oleh hamba-hamba Allah yang 
memiliki sifat-sifat terpuji sebagai 
hamba-hamba pilihan, yang sangat 
takut dengan azab Jahanam. Me- 
reka meyakini bahwa seburuk-buruk 
tempat tinggal yang dibangun dan 
tempat istirahat yang didiami adalah 
neraka Jahanam. 

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Se- 
sungguhnya seorang hamba di neraka 
Jahanam akan memanggil-manggil 
selama seribu tahun, ' Wahai Yang 
Maha Pengasih, Wahai Yang Maha 
Dermawan.' Lalu, Allah Swt. berfir- 
man kepada Jibril, 'Pergilah, bawa 
hamba-Ku ini ke hadapan-Kul' Kemu- 
dian Jibril pergi, didapatinya para 
penghuni neraka jatuh tertelungkup 
dan menangis. Lalu, Jibril kembali ke- 
pada Tuhan-Nya dan memberitahukan 
hal itu. Allah berfirman, 'Bawa dia ke 
hadapan-Ku! Dia berada di tempat ini 
dan ini. ' Lalu, Jibril membawa hamba 
itu ke hadapan Allah Swt. Kemudian, 
Allah berkata kepadanya, 'Hai hamba- 
Ku, bagaimana engkau dapati tempat 
tinggalmu dan tempat istirahatmu?' 
Dia menjawab , 'Wahai Tuhan-Ku, (ne- 
raka) itu seburuk-buruk tempat ting- 
gal dan seburuk-buruk tempat istira- 
hat. ' Lalu, Allah Swt. berfirman, 'Kem- 
balikan hamba-Ku (ke neraka)!' Ham- 
ba itu berkata, 'Wahai Tuhan-Ku, aku 
tidak berharap jika Engkau mengelu- 
arkanku dari neraka lalu mengemba- 
likanku lagi padanya. ' Lalu, Allah Swt. 
berfirman, 'Biarkan hamba-Ku (masuk 
surga).'" (HR Ahmad). ( Al-Misbah 
Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 773-774) 


■ TAFSIR AJ-JABARi 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah telah 
membeberkan beberapa dalil tauhid, dan 
menunjuk kepada beberapa tanda kebesaran 
dan bukti yang terdapat di dalam alam yang 
membuktikan kekuasaan dan kebijaksanaan- 
Nya. Pada rangkaian ayat-ayat ini (55-62), 
Allah kembali menjelaskan keburukan per- 
kataan dan perbuatan para pembangkang. 
Sebab, sekalipun mereka telah menyaksikan 
segala bukti, namun mereka tidak mening- 
galkan kesesatan, malah berpaling dari 
mengingat Allah sehingga hanya menga- 
gungkan batu dan patung yang tidak dapat 
memberikan manfaat apa pun jika disembah 
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dan tidak dapat mendatangkan bahaya jika 
tidak disembah. 

Sedangkan pada ayat ini, Allah menyu- 
ruh rasul-Nya untuk tidak takut kepada an- 
caman dan penganiayaan mereka, tetapi 
hendaknya beliau bertawakal kepada Allah 
dengan sebenar-benar tawakal, bertasbih se- 
raya memuji-Nya, dan menyucikan-Nya dari 
segala sifat kekurangan, seperti mempunyai 
sekutu dan anak. Dia Maha Mengetahui 
segala perbuatan para hamba-Nya maka 
Dia pasti memberi balasan sesuai dengan 
haknya. ( Tafsir At-Tabari, jilid XVII, 2001: 
479-480) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, —Dan bertawakallah kepada 
Allah Yang Hidup, yang tidak mati f, yakni 
jadilah kamu orang yang bertawakal dalam 
setiap urusan kepada Allah yang Mahahidup, 
yang tidak mati selamanya. Maksud ayat, 
—Dan bertasbihlah dengan memuji-Nya - 
adalah hubungkanlah antara memuji Allah 
dan bertasbih kepada-Nya. Oleh sebab itu, 
Rasulullah saw. berdoa melalui sabdanya 
sebagai berikut. Subhanakkallahumma Rab- 
bana wa-bihamdika. 

"Mahasuci Engkau ya Allah ! Tuhan kami 
dan segala puji bagi-Mu." (HR Bukhari), yak- 
ni beribadah dan bertawakallah kepada-Nya 
dengan sepenuh hati, seperti yang telah di- 
sebutkan dalam firman Allah sebagai beri- 
kut. 
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—(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak 
ada tuhan selain Dia, maka jadikanlah Dia se- 
bagai pelindung.^ (QS Al-Muzzammil, 73: 9) 

— Maka sembahlah Dia dan bertawakallah 
kepada-Nya (QS Hud, 11: 1 23) 

-Katakanlah, 'Dialah Yang Maha Penga- 
sih, kami beriman kepada-Nya dan kepada- 
Nya kami bertawakal (QS Al-Mulk, 67: 29) 

Maksud firman Allah, —Dan cukuplah Dia 
Maha Mengetahui dosa hamba-hamba-Nya— 
adalah dengan ilmu-Nya yang sempurna, 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi-Nya, dan tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya sekali pun seberat zarah.{Al-Misbah 
Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
772) 


05 Al-Furqan, 25: 58 


M KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Furqan, 25: 58 

Bertawakal kepada Allah 

Al-Qur'an menjelaskan hal berkaitan 
dengan "bertawakal" adalah ten- 
tang "melakukan tindakan". Orang 
beriman akan berjaga-jaga, tetapi 
mereka tahu tidak dapat mengubah 
takdir Allah untuk mereka. Misal- 
nya, seseorang sudah mengikuti 
aturan lalu lintas. Namun, jika Allah 
menghendaki meninggal karena ke- 
celakaan mobil, tidak ada tindakan 
yang dapat dilakukan untuk mence- 
gah kematiannya. 

Orang-orang yang bertawakal 
kepada Allah ketika mereka meng- 
hadapi peristiwa seperti itu, Allah 

I/ ^ « k i rl H ^ \s /s \ rl km C n r-v I i I/ \ / -^ 


Hadits riwayat Jarir bin Abdullah r.a., dia berkata, ketika kami sedang duduk di sisi Rasulullah 
saw., tiba-tiba beliau memandang bulan pada malam purnama dan bersabda, "Sesungguh- 
nya kalian akan melihat Tuhanmu seperti kalian melihat bulan itu, kalian tidak terhalang 
melihat-Nya. Apabila kalian mampu, jangan lalaikan shalat sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya, yaitu shalat Ashar dan Shubuh" Kemudian, Jarir membaca firman 
Allah, "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenam." (HR Muslim, 1002) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Dibaca Rasulullah Saat Memulai Shalat 

Rasulullah bertakbir kemudian membaca doa, 

ii aJ| ^ j J J J 

Mahasuci Engkau, ya Allah. Dengan pujian untuk-Mu, kesucian nama-Mu, dan keluhuran 
Zat-Mu, tiada Tuhan selain diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 81) Al Azkar: The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 


Beribadahlah kepada Allah sebagai tanda syukur darimu kepada-Nya. 
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TERJEMAH 


366 m i 


68. dan orang-orang yang tidak menye- 
kutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diha- 
ramkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina; dan 
barang siapa melakukan demikian itu, 
niscaya dia mendapat hukuman yang 
berat, 

69. (yakni) akan dilipatgandakan azab 
untuknya pada hari kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam ke- 
adaan terhina, 

70. kecuali orang-orang yang bertobat 
dan beriman dan mengerjakan keba- 
jikan; maka kejahatan mereka diganti 
Allah dengan kebaikan. Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

71. Dan barang siapa bertobat dan 
mengerjakan kebajikan, maka sesung- 
guhnya dia bertobat kepada Allah de- 
ngan tobat yang sebenar-benarnya. 

72. Dan orang-orang yang tidak mem- 
berikan kesaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang- 
orang) yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang tidak berfaedah, me- 
reka berlalu dengan menjaga kehor- 
matan dirinya, 

73. dan orang-orang yang apabila di- 
beri peringatan dengan ayat-ayat Tuhan 
mereka, mereka tidak bersikap sebagai 
orang-orang yang tuli dan buta. 

74. Dan orang-orang yang berkata, "Ya 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 
kami pasangan kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami), 
dan jadikanlah kami pemimpin bagi 
orang-orang yang bertakwa." 

75. Mereka itu akan diberi balasan 
dengan tempat yang tinggi (dalam 
surga) atas kesabaran mereka, dan di 
sana mereka akan disambut dengan 
penghormatan dan salam, 

76. mereka kekal di dalamnya. Surga 
itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman. 

77. Katakanlah (Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik), "Tuhanku tidak 
akan mengindahkan kamu, kalau tidak 
karena ibadahmu. (Tetapi bagaimana 
kamu beribadah kepada-Nya), padahal 
sungguh, kamu telah mendustakan- 
Nya? Karena itu, kelak (azab) pasti (me- 
nimpamu)." 

ASY-SYUARA’ 

Surah ke-26 

Terdiri dari 277 ayat. Makkiyyah. 
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pada hari kiamat 

akan dilipatgandakan siksa baginya 68 
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perbuatan kebajikan 

dan (ia) 
mengerjakan 
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69 (keadaan) hina 
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dengan perbuatan mereka dan , dan oran 8 -oran 8 Y an 8 ddak 

tidak bermanfaat berjumpa apabila ^ ° (memberi) kesaksian 


dengan ayat-ayat Tuhan 
mereka 


dan orang-orang yang apabila 
diperingatkan 
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(secara) 

terhormat 


mereka berlalu 
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(ayat-ayat) 

mereka tidak 
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orang-orang kekal 
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Tuhanku peduli tidak- katakanlah dan tempat 

dengan kalian lah (Muhammad) Anggai 
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582. Agar Harun diangkat menjadi rasul untuk 
membantunya. 

583. Musa a. s. mengatakan bahwa dia berdosa 
terhadap orang-orang Mesir adalah anggapan 
orang-orang Mesir. Karena sebenarnya Musa 
tidak berdosa, sebab dia membunuh orang Me- 
sir itu tidak dengan sengaja. Selanjutnya lihat 
Al-Qasas, 28: 15. 


mm 


f : lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), i*:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *— ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Idgam 
fo '■ l?har, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T Jl : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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25. Al-Furqan 




M ASBABUNNUZUL 

QS Al-Furqan, 25: 70 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Mus- 
lim dari Ibnu Abbas, ia berkata ketika 
telah dijelaskan kepada mereka ayat 
68 di atas, orang-orang musyrik Me- 
kah berkata, "Kami telah membunuh 
manusia tanpa hak, kami beribadah 
kepada tuhan-tuhan lain dan kami 
berzina." Maka dari itu, turunlah 
ayat 70 ini. (Lubabun NuqOI : 149) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Al-Furqan, 25: 74 

Doa Mohon Anugerah Istri dan 
Keturunan yang Menyenangkan 

Dalam ayat ini terdapat doa memo- 
hon kebaikan bagi istri dan keturunan 
yang menyenangkan hati. Doa ini ada- 
lah doa orang-orang yang memohon 
kepada Allah agar keluar dari tulang 
rusuk mereka keturunan yang taat 
dan menyembah Allah. Ibnu Abbas 
berkata, "Maksudnya adalah orang 
yang taat kepada Allah sehingga da- 
pat menyenangkan hati mereka di 
dunia dan akhirat." 

Selanjutnya Ibnu Abbas, Hasan, 
As Suddi, Qatadah, dan Rabi bin Anas 
menuturkan makna akhir doa ini 
"(Yaitu) para pemimpin yang dapat 
menuntun dalam kebaikan." Mufasir 
lainnya mengatakan, "Para penunjuk 
jalan kebenaran yang mendapat pe- 
tunjuk dari Allah dan yang menyeru 
kepada kebaikan. Mereka suka jika 
ibadah mereka bertalian dengan iba- 
dah anak-anak dan keturunan mereka 
serta mengharapkan petunjuk yang 
telah dianugerahkan kepada mere- 
ka menular manfaatnya bagi orang 
lain. Dengan begitu dia berharap agar 
mendapat sebanyak-banyak pahala 
dan sebaik-baik tempat kembali." [Al- 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 775) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Furqan, 25: 70 

Bertobat 

Kepasrahan kepada Allah menjadi 
mungkin hanya dengan memiliki 
ketakutan kepada Allah, terikat ke- 
pada-Nya dan mencintai-Nya mele- 
bihi apa pun. Sepanjang hidup mem- 
perlihatkan sifat mukmin sejati 
tanpa lari dari kesabaran. Dengan 
sifat inilah dia mengungguli orang 
lain dalam berbuat kebajikan. Iman 
yang sempurna mewujud melalui 
nurani seseorang. Nurani adalah si- 
fat kejiwaan yang membangkitkan 
sikap baik dan pikiran terpuji, dan 
membantu manusia berpikir lurus 
dan membedakan yang benar dari 
yang salah. Kecenderungan demiki- 
an memastikan akhlak dan sikap 
yang sejalan dengan Al-Qur'an. 

Bertobat adalah salah satu ben- 
tuk kepasrahan seorang mukmin se- 
jati. (Harun Yahya. Iman yang Sem- 
purna, 2005) 
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■ TAFSIR AJ-JABARI 

Setelah menggambarkan bahwa kaum ka- 
fir adalah orang-orang yang berpaling dari 
beribadah kepada Allah dan lari dari ketaat- 
an serta bersujud kepada-Nya, selanjutnya 
Allah mengemukakan beberapa sifat para 
hamba-Nya yang beriman dan ikhlas. Allah 
menjelaskan beberapa sifat keutamaan 
dan akhlak yang sempurna yang mereka 
sandang, yang karenanya mereka berhak 
menerima pahala yang besar dari Allah, dan 
karenanya Dia memberi mereka tempat ting- 
gal yang mulia. Allah menyebutkan di antara 


05. Al-Furqan, 25: 70 

sembilan sifat yang senantiasa dicita-citakan 
oleh orang-orang yang beramal saleh. 

Pada ayat ini dijelaskan salah satu dari 
kesembilan sifat itu, yakni tidak menyembah 
tuhan di samping Allah Swt. sehingga me- 
nyekutukan dengan-Nya dalam beribadah, 
tetapi mereka memurnikan ibadah dan keta- 
atan kepada-Nya semata. Mereka adalah 
orang-orang yang berbakti untuk bertobat 
dan kembali ke jalan orang-orang yang ber- 
takwa sehingga mereka beruntung mem- 
peroleh surga yang penuh dengan kesenang- 
an selama-lamanya. ( Tafsir At-Tabari, jilid 
XVII, 2001: h. 505-521) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, -Kecuali orang-orang 
yang bertobat dan beriman dan mengerjakan 
kebajikan^ adalah balasan untuknya atas apa 
yang dilakukan dari sifat-sifat buruk yang te- 
lah disebutkan dalam ayat sebelumnya. -Ke- 
cuali orang-orang yang bertobat f, yaitu ke- 
pada Allah atas segala dosa yang dibuatnya 
di dunia maka Allah akan mengampuninya. 
Ayat tersebut mengisyaratkan tentang diteri- 
manya tobat seorang pembunuh. 

Dalam sebuah hadis sahih ditetapkan 
tentang diterimanya tobat seorang pem- 
bunuh. Bahkan, ada juga hadits yang men- 
ceritakan seseorang yang genap membunuh 
100 orang, kemudian dia bertobat, lalu Allah 


05 Al-Furqan, 25: 70 

menerima tobatnya dan masih banyak lagi 
hadits lainnya yang menjelaskan konten yang 
sama menerangkan ayat —Maka kejahat- 
an mereka diganti Allah dengan kebaikan. 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang'f. 
Lalu orang itu yang sudah membunuh 100 
orang bertanya lagi, "Hai Rasulullah! Apa- 
kah berlaku juga pada pengkhianatanku dan 
dosa-dosaku? Rasulullah menjawab, "Benar, 
juga terhadap pengkhianatanmu dan dosa- 
dosamu?" Kemudian orang tersebut pergi 
seraya mengucapkan tahlil dan takbir ben- 
tuk kegembiraannya. (HR Ibnu Abu Hatim 
dari Abu J a bir). ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 773) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Furqan, 25: 68 

Dari Abu Musa r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya menjelang ter- 
jadinya hari kiamat terdapat beberapa hari di mana pada hari-hari itu ilmu akan diangkat, 
diturunkan kebodohan dan banyak terjadi peristiwa pembunuhan." (HR Muslim, 4826) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan dalam Shalat Sunah Shubuh (Rawatib) (1) 

Dalam shalat sunah shubuh, setelah membaca surah Al-Fatihah, seseorang disunahkan 
membaca surat Al-Baqarah ayat 136, 

^ jJbu j j JIpLwI j j I ^Jl Jjjl l a j Llil Jjjl U j a))L» L*i 

^ Cpi V r&j J* 'J? ^ j j 'J? ^ J JsCN/’l J 
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin), " Kami beriman kepada Allah dan apa yang ditu- 
runkan kepada kami, apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, lshaq, Ya'qub, dan anak 
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada 
nabi-nabi dari Tuhan-nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan 
kami hanya tunduk patuh kepada-Nya." (QS Al-Baqarah, 2: 136). (Imam Nawawi (2009: 90) 
Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

o. . z* 


05 Al-Furqan, 25: 70 

Allah memutar-balikan keadaan dari yang dimurkai kepada amalan yang diridhai-Nya. 


26. Asy-Syu‘ara’ 


TERJEMAH 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Ta Si n Mim. 

2. Inilah ayat-ayat kitab (Al-Qur'an) 
yang jelas. 

3. Boleh jadi engkau (Muhammad) akan 
membinasakan dirimu (dengan kese- 
dihan), karena mereka (penduduk Me- 
kah) tidak beriman. 

4. Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
turunkan kepada mereka mukjizat da- 
ri langit, yang akan membuat tengkuk 
mereka tunduk dengan rendah hati 
kepadanya. 

5. Dan setiap kali disampaikan kepada 
mereka suatu peringatan baru (ayat 
Al-Qur'an yang diturunkan) dari Tuhan 
Yang Maha Pengasih, mereka selalu 
berpaling darinya. 

6. Sungguh, mereka telah mendustakan 
(Al-Qur'an), maka kelak akan datang ke- 
pada mereka (kebenaran) berita-berita 
mengenai apa (azab) yang dulu mereka 
perolok-olokkan. 

7. Dan apakah mereka tidak memper- 
hatikan Bumi, betapa banyak Kami tum- 
buhkan di Bumi itu berbagai macam 
(tumbuh-tumbuhan) yang baik? 

8. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda (kebesaran Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. 

9. Dan sungguh, Tuhanmu Dialah Yang 
Mahaperkasa, Maha Penyayang. 

10. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu me- 
nyeru Musa (dengan firman-Nya), "Da- 
tangilah kaum yang zalim itu, 

11. (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa me- 
reka tidak bertakwa?" 

12. Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, 
sungguh, aku takut mereka akan men- 
dustakan aku, 

13. sehingga dadaku terasa sempit dan 
lidahku tidak lancar, maka utuslah Ha- 
run 582 (bersamaku). 

14. Sebab aku berdosa terhadap me- 
reka, 583 maka aku takut mereka akan 
membunuhku." 

15. (Allah) berfirman, "Jangan takut (me- 
reka tidak akan dapat membunuhmu)! 
Maka pergilah kamu berdua dengan 
membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-muk- 
jizat); sungguh, Kami bersamamu men- 
dengarkan (apa yang mereka katakan), 

16. maka datanglah kamu berdua ke- 
pada Fir'aun dan katakan, "Sesung- 
guhnya kami adalah rasul-rasul Tuhan 
seluruh alam, 

17. Lepaskanlah Bani Israil (pergi) ber- 
sama kami." 

18. Dia (Fir'aun) menjawab, "Bukankah 
kami telah mengasuhmu dalam ling- 
kungan (keluarga) kami, waktu engkau 
masih kanak-kanak dan engkau tinggal 
bersama kami beberapa tahun dari 
umurmu. 584 

19. Dan engkau (Musa) telah melakukan 
(kesalahan dari) perbuatan yang telah 
engkau lakukan 585 dan engkau termasuk 
orang yang tidak tahu berterima kasih." 
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■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARS QS Asy-Syu'ara', 26: 4 

Mereka tetap tertunduk dalam keadaan merendahkan diri di hadapan-Nya, tidak ada seorang 
pun yang berani mengangkat lehernya untuk bermaksiat kepada Allah. 


X f 

Kata ini menjadi 'Khabar' dari dlamir mereka yang ada pada kata sebelumnya 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Syu l ara\ 26: 3-6 

Kesabaran Rasulullah saw. 
Menghadapi Kesulitan 

"Jika Kami menghendaki, niscaya Ka- 
mi turunkan kepada mereka mukjizat 
dari langit, yang akan membuat 
tengkuk mereka tunduk dengan 
rendah hati kepadanya." QS Asy- 
Syu‘ara’, 26: 4 

Sepanjang masa tugasnya, Nabi 
Muhammad saw. mengalami berba- 
gai bentuk kesulitan. Para penyang- 
kal dan politisi yang berasal dari 
kaumnya sendiri menghina beliau 
begitu parah, bahkan memanggil 
beliau sebagai seorang penyihir atau 
orang tidak waras. Bahkan, ada pula 
yang ingin atau berencana mem- 
bunuh beliau. 

Seperti dinyatakan dalam Al- 
Qur'an, beberapa orang tidak memi- 
liki pemikiran dasar tentang berpe- 
rilaku baik. Dalam kondisi seperti itu- 
lah Rasulullah saw. hadir di kalangan 
umat dengan berupaya mengajarkan 
tentang moralitas dan akhlak mulia 
kepada orang-orang dengan berba- 
gai latar belakang dan budaya yang 
berbeda tentang Al-Qur'an. 

Mereka yang berakhlak terce- 
la takjub melihat seseorang yang 
memiliki moralitas sempurna. Da- 
lam kondisi tersulit, Rasulullah saw. 
tetap menunjukkan kesabaran luar 
biasa, menyerahkan semuanya kepa- 
da Allah dan meminta bantuan-Nya 
dalam segala situasi dan mendo- 
rong kaum beriman untuk bersabar 
dan berserah diri. Dalam banyak 
ayat, Allah menganjurkan agar Ra- 
sulullah saw. bersabar menghadapi 
perkataan kaum kafir, seperti dalam 
QS Qaf, 50: 39; Yunus, 1 0: 65; Al-Hijr, 
15: 97; dan Hud, 11: 12. 

Rasulullah saw. adalah sosok 
yang penyabar dalam menghadapi 
berbagai kesulitan. Kesabarannya da- 
pat menjadi contoh anutan. Mereka 
yang berputus asa dalam menyele- 
saikan masalah, yang tidak mampu 
menghadapi kesulitan terkecil, yang 
berhenti memohon kepada Allah, 
atau yang hilang harapan ketika 
bisnis mereka berada di jalan yang 
salah harus menyadari bahwa peri- 
laku seperti itu tidak sesuai dengan 
Al-Qur'an dan teladan Rasulullah 
saw. 

Kaum beriman harus bersabar, 
menganggap Allah sebagai peno- 
long dan bersyukur kepada-Nya, 
mengadopsi akhlak mulia Rasulullah 
saw. dan memohon pengampunan, 
kasih, dan surga-Nya. (Harun Yahya. 
Insan Teladan Sepanjang Zaman [Na- 
bi Muhammad saw.], 2006) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Pada rangkaian ayat-ayat ini (1-9), Allah Swt. 
menerangkan keburukan keadaan kaum 
musyrik dan kerasnya penentangan yang 
mereka lakukan. Pada ayat ini Allah me- 
negaskan sekalipun Al-Qur'an telah sangat 
jelas dan terang, namun ia tetap tidak dapat 
mengantarkan mereka beriman. Oleh sebab 
itu, janganlah kamu terlalu bersedih hati. 
Jika kamu melakukan hal itu, maka seakan 
kamu orang yang membunuh dirinya sendi- 
ri, lalu tidak dapat mengambil manfaat dari 
perbuatannya itu. Maka sebagaimana halnya 
Al-Qur'an yang sudah begitu jelas, tidak ber- 
guna sedikit pun bagi mereka, demikian pula 
kesedihanmu karena mereka tidak akan ber- 


05 Asy-Syu l ara } , 26: 4 

guna sama sekali. Sesungguhnya Kami kuasa 
untuk memaksa mereka beriman, tapi sunah 
kami menghendaki keberimanan itu terjadi 
secara sukarela bukan terpaksa. Oleh sebab 
itu, Kami utus para rasul dengan membawa 
berbagai nasihat dan peringatan, serta Kami 
turunkan kepada mereka kitab-kitab untuk 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus, na- 
mun mereka sesat dan menyesatkan, sedang 
Tuhanmu sekali-kali tidak berlaku zalim ter- 
hadap hamba-Nya. Makna ayat ini ditegas- 
kan pula dalam firman-Nya yang lain (QS 
Yunus, 10: 99). (Tafsir At-Tabari, jilid XVIII, 
2001: 544-548) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menegaskan bahwa Dialah Zat 
Maha Berkehendak. Jika menghendaki se- 
suatu, sangatlah mungkin bagi Allah Swt 
untuk menjadikan orang-orang kafir itu lu- 
luh atau tunduk kepada-Nya. Mereka akan 
mengimani semua risalah-Nya yang disam- 
paikan oleh para nabi dan rasul. Lebih lan- 
jut, ayat tersebut menerangkan bahwa Allah 
Swt. tidak menghendaki seseorang mengi- 
mani-Nya secara terpaksa. Bukankah sudah 
dijelaskan bahwa tidak ada keterpaksaan da- 
lam ajaran Islam, termasuk dalam masalah 
ini. Hal ini senada dengan firman Allah Swt. 
sebagai berikut. 

4pan jika Tuhanmu menghendaki, tentu- 


QS Asy-Syu'ara’, 26: 4 

la h beriman semua orang di Bumi seluruh- 
nya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia agar mereka menjadi orang-orang 
yang beriman?^. (QS Yunus, 10: 99) 

4 Dan sesungguhnya kepada masing- 
masing (yang berselisih itu) pasti Tuhanmu 
akan memberi balasan secara penuh atas 
perbuatan mereka. Sungguh, Dia Mahateliti 
apa yang mereka kerjakan. (QS Hud, 11:11 1 ) 

Dari ayat-ayat di atas jelas sekali, betapa 
agungnya pengangkatan Nabi Muhammad 
saw. sebagai nabi dan rasul serta pembekal- 
annya berupa kitab suci Al-Qur'an. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 777) 


HADIS SAHIH 


05 Asy-Sydara', 26: 4 


Hadits riwayat Anas r.a. bahwa Nabi saw. minta diambilkan air, lalu diberikan kepada beliau 
satu mangkuk air. Kemudian, mulailah orang-orang berwudu. Aku perkirakan jumlah mereka 
antara enam puluh sampai delapan puluh orang. Kemudian, aku beralih memperhatikan air 
yang mengalir dari selah-selah jari tangan beliau. (HR Muslim, 4224) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan dalam Shalat Sunah Shubuh (Rawatib) (2) 

Pada rakaat yang kedua, seseorang disunahkan untuk membaca surat Ali 'Imran ayat 64, 

AJ ‘iyJ V J d i ad j&S j Jy, df J\ Jil tf ■ Ji 

} y } ^ y ^ y 9 5 ^ ^1 1 } y ^ yy y ^ y y ^ £y 

bb I jJ jjii I jJ y Oli j y* bbjl Udfcj b 

Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang 
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah 
dan kita tidak mempersekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, katakanlah 
kepada mereka, 'Saksikanlah, kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah). 
(QS Ali Imran, 3: 64). (Imam Nawawi (2009: 90) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Ar- 
kanleema) 


26. Asy-Syu‘ara’ 


TERJEMAH 


20. Dia (Musa) berkata, "Aku telah me- 
lakukannya, dan ketika itu aku terma- 
suk orang yang khilaf. 

21. Lalu aku lari darimu karena aku ta- 
kut kepadamu, kemudian Tuhanku meng- 
anugerahkan ilmu kepadaku serta Dia 
menjadikan aku salah seorang di antara 
rasul-rasul. 

22. Dan itulah kebaikan yang telah eng- 
kau berikan kepadaku, (sementara) itu eng- 
kau telah memperbudak Bani Israil." 

23. Fir'aun bertanya, "Siapa Tuhan se- 
luruh alam itu?" 

24. Dia (Musa) menjawab, "Tuhan Pen- 
cipta langit dan Bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya (itulah Tuhanmu), 
jika kamu memercayai-Nya." 

25. Dia (Fir'aun) berkata kepada orang- 
orang di sekelilingnya, "Apakah kamu ti- 
dak mendengar (apa yang dikatakannya)?" 

26. Dia (Musa) berkata, "(Dia) Tuhanmu 
dan juga Tuhan nenek moyangmu ter- 
dahulu." 

27. Dia (Fir'aun) berkata, "Sungguh, ra- 
sulmu yang diutus kepada kamu benar- 
benar orang gila." 

28. Dia (Musa) berkata, "(Dialah) Tuhan 
(yang menguasai) timur dan barat dan 
apa yang ada di antara keduanya; jika 
kamu mengerti." 

29. Dia (Fir'aun) berkata, "Sungguh, ji- 
ka engkau menyembah Tuhan selain 
aku, pasti aku masukkan engkau ke da- 
lam penjara." 

30. Dia (Musa) berkata, "Apakah (eng- 
kau akan melakukan itu) sekalipun aku 
tunjukkan kepadamu sesuatu (bukti) 
yang nyata?" 

31. Dia (Fir'aun) berkata, "Tunjukkan 
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22 Bani Israil 
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telah memperbudak 

kepadaku 
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moyang kalian Tuhan kalian berkata (perkataan Musa) di sekitarnya berkata 
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orang gila 

yang diutus kepada kalian 

sesungguhnya 
rasul kalian 

(ia/Fir'aun) 
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yang 

terdahulu 


(ia/Musa) kalian mengerti jika kalian dan apa yang (ada) , , Tuhan (pencipta) (ia/Musa) 

berkata “ (adalah) di antara keduanya an ara timur berkata 
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f/ Z' / 
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maka apakah 
yang 

dengan 

sihirnya 

dari negeri kalian (Mesir) 

untuk (ia) 
mengusir kalian 

(ia) ingin 

34 yang pandai 


kau termasuk orang yang benar!" 

32. Maka dia (Musa) melemparkan tong- 
katnya, tiba-tiba tongkat itu menjadi 

, - tangan- dan (ia/musa) ular (yang) maka tiba-tiba tongkat- lalu (ia/Musa) orang-orang 

33. Dan dia mengeluarkan tangannya n y a mengeluarkan sebenarnya ia (menjadi) nya melemparkan ' benar 

(dari dalam bajunya), tiba-tiba tangan 

orang-orang yang melihatnya. liioi Ju © C£\% 

34. Dia (Fir'aun) berkata kepada para benar-benar sungguh ini kepada para pem- (ia/Fir'aun) 33 putih bercahaya bagi orang- maka tiba-tiba 

pemuka di sekelilingnya, "Sesungguh- tukang sihir (adalah) besar di sekitarnya berkata orang yang menyaksikan itu (tangan) 

nya dia (Musa) ini pasti seorang pesihir 
yang pandai, 

35. dia hendak mengusir kamu dari 
negerimu dengan sihirnya; karena itu 
apakah yang kamu sarankan?" 

36. Mereka menjawab, "Tahanlah (untuk 
sementara) dia dan saudaranya, dan 
utuslah ke seluruh negeri orang-orang 
yang akan mengumpulkan (pesihir), 

37. niscaya mereka akan mendatang- 
kan semua pesihir yang pandai kepa- 
damu." 

38. Lalu dikumpulkanlah para pesihir 
pada waktu (yang ditetapkan) pada ha- 
ri yang telah ditentukan, 

39. dan diumumkan kepada orang ba- 
nyak, "Berkumpullah kamu semua, 

584. Musa tinggal bersama Fir'aun sejak kecil, 
lebih kurang 18 tahun. 

585. Perbuatan Nabi Musa a. s. membunuh 
orang Qibti. Lihat Al-Qasas, 28: 15. 
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Jika kalian meyakini sebagaimana orang-orang beriman meyakininya 


■ HADIS SAHIH QS Asy-Sy u' ara\ 26: 24 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersab- 
da, Allah Ta'ala berfirman , "Siapa lagi orang yang lebih zalim daripada orang yang mencoba 
membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku? Mereka boleh mencoba menciptakan sebuah atom 
atau menciptakan biji-bijian atau menciptakan jelai." (HR Muslim, 3947) 


■ DOA DAN ZIKIR 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Asy-Syu'ara ', 26: 24 

Jawaban Nabi Musa a. s. atas 
Pertanyaan Fir'aun 

"Dia (Musa) menjawab , 'Tuhan Pen- 
cipta langit dan Bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya (itulah Tu- 
hanmu), jika kamu memercayai- 
Nya." (QS Asy-Syu‘ara\ 26: 24) 

Ketika perintah dakwah kepada Fir- 
'aun diberikan kepada Nabi Musa, su- 
dah diduga pasti akan mendapatkan 
penyangkalan penyangkalan. Na- 
mun, Allah membimbing Musa un- 
tuk menghadapi berbagai pertanya- 
an Fir'aun. Percakapan Musa dan 
Fir'aun tertuang dalam Al-Qur'an. 

Jawaban Fir'aun pada Musa me- 
nyingkap model berpikir Fir'aun yang 
tidak beralasan dan irasional. Fir'aun 
tidak bermaksud untuk mencoba 
memahami perkataan Musa, malah 
ingin melawan dan mencelanya. 

"Dia (Fir'aun) berkata, 'Siapakah 
Tuhanmu berdua, wahai Musa?' 
Dia (Musa) menjawab, 'Tuhan kami 
ialah (Tuhan) yang telah memberi- 
kan bentuk kejadian kepada segala 
sesuatu, kemudian memberinya pe- 
tunjuk.' Dia (Fir'aun) berkata, 'Jadi 
bagaimana keadaan umat-umat 
yang dahulu ?' Dia (Musa) men- 
jawab, 'Pengetahuan tentang itu 
ada pada Tuhanku, di dalam sebuah 
kitab (Lauh Mahfuz), Tuhanku tidak 
akan salah ataupun lupa; (Tuhan) 
yang telah menjadikan Bumi sebagai 
hamparan bagimu, dan menjadikan 
jalan-jalan di atasnya bagimu, dan 
yang menurunkan air (hujan) dari 
langit.'" (QS Jaha, 20: 49-53) 

Fir'aun banyak melakukan pe- 
nyangkalan dengan berbagai tuduh- 
an, seperti menuduh Nabi Musa 
ingin merebut kekuasaan Fir'aun de- 
ngan dalih agama baru, menuduh 
Musa sebagai ahli sihir dengan 
mukjizat yang ditampilkannya, bah- 
kan dengan mengungkit-ungkit ke- 
baikan Fir'aun yang telah mengasuh 
dan membesarkan Musa sejak kecil, 
atau mengungkit kembali kesalah- 
an Musa yang pernah membunuh 
orang Mesir, padahal hal itu dilaku- 
kan dengan tidak sengaja. 

Namun, atas bimbingan Allah, 
Musa mampu menjawab semua itu 
(QS Asy-Syu'ara, 26: 18-26 dan 30- 
35). (Harun Yahya. Insan Teladan 
Sepanjang Zaman [Nabi Musa a.s.j, 
2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Musa dan Harun berhadapan de- 
ngan Fir'aun, ia lalu berkata kepadanya, "Se- 
sungguhnya kami adalah utusan Tuhan alam 
semesta yang mengutus kami kepadamu un- 
tuk menunjukimu ke jalan yang haq dan lu- 
rus", serta mengalahkannya dengan hujjah, 
maka Fir'aun kembali membantah perkataan 
Musa mengenai "utusan Tuhan alam semes- 
ta". Fir'aun berkata, "Kamu mengaku-ngaku 
bahwa kamu adalah utusan Tuhan alam se- 
mesta; siapa Dia?" Perkataan itu dilontarkan, 
karena dia telah berkata kepada kaumnya: 
"Aku tidak mengetahui tuhan bagi kalian se- 
lain aku" (QS A!-Qasas, 28: 38). 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, <$Dia (Musa) men- 
jawab, ' Tuhan Pencipta langit dan Bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya (itu- 
lah Tuhanmu), jika kamu memercayai-Nyafy 
adalah Nabi Musa a. s. hendak menyadarkan 
kepada Fir'aun bahwa Allah Swt. adalah Zat 
Mahabesar. Dialah yang menciptakan la- 
ngit dan Bumi seisinya. Semua berjalan se- 
suai dengan sunnatullah. Langit yang dihiasi 
dengan jutaan galaksi menjadi bukti bahwa 
Allah Swt. Maha Pencipta dan Mahabesar. 
Semuanya berjalan teratur sesuai dengan 
kehendak-Nya. Allah Swt. pula Zat yang 
menghamparkan Bumi. Ratusan juta spe- 
sies diciptakan dan masing-masing dalam 
kendali-Nya. Gunung yang menjulang tinggi 
dan air laut yang begitu luas menjadi bukti, 


05 Asy-Syu'ara\ 26: 24 

Pada ayat ini dijelaskan jawaban Musa 
atas pertanyaan Fir'aun itu: "Tuhan alam 
semesta itu ialah pencipta alam tertinggi 
dengan bintang-bintang yang tetap dan 
bintang-bintang yang beredar yang ada 
padanya, alam bawah dengan segala isinya 
berupa lautan, gurun pasir, gunung, pepo- 
honan, hewan dan tumbuh-tumbuhan serta 
apa yang terdapat di antara kedua alam itu 
seperti udara dan burung, jika kalian mem- 
punyai hati yang cocok dan pandangan yang 
tajam untuk bisa memahaminya dengan 
saksama. (Tafsir At-Tabari, jilid XVIII, 2001: 
559-563) 

05 Asy-Syu'ara 26: 24 

betapa ini semua hanya diciptakan oleh Allah 
Swt. Allah Swt. adalah Pencipta tunggal yang 
tidak berkawan atau bersekutu. Nabi Musa 
a. s. kembali menegaskan kepada Fir'aun; 
apakah dia masih ragu akan ketuhanan Allah 
Swt.? 

Nabi Musa a. s. telah memberikan bukti- 
bukti yang sangat agung. Namun, keagungan 
itu hanya bisa diterima dan dirasakan oleh 
mereka yang yakin bahwa Allah Swt. adalah 
Pencipta alam semesta. Keyakinan itu pula 
yang mengantarkan orang kepada keimanan 
yang hakiki. Hal ini sebagaimana ditegaskan 
pada ayat, 4jika kamu memercayai-Nya.fy ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 778) 


Ucapan Ketika Mendengar Ayat Tertentu (1) 

Hendaknya setiap orang yang membaca ayat ini, 




Bukankah Allah Flakim yang seadil-adilnya? (QS At-Tin, 95: 8). Mereka disunahkan untuk 
berucap. 




Benar, atas semua itu, aku turut menjadi saksi). (Imam Nawawi (2009: 95) Al Azkar: The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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26. Asy-Syu‘ara’ 
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40. agar kita mengikuti para pesihir itu, 
jika mereka yang menang." 

41 . Maka ketika para pesihir datang, me- 
reka berkata kepada Fir'aun, "Apakah ka- 
mi benar-benar akan mendapat imbalan 
yang besar jika kami yang menang?" 

42. Dia (Fir'aun) menjawab, "Ya, dan 
bahkan kamu pasti akan mendapat ke- 
dudukan yang dekat (kepadaku)." 

43. Dia (Musa) berkata kepada mereka, 
"Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan." 

44. Lalu mereka melemparkan tali-te- 
mali dan tongkat-tongkat mereka sera- 
ya berkata, "Demi kekuasaan Fir'aun, 
pasti kamilah yang akan menang." 

45. Kemudian Musa melemparkan 
tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan 
benda-benda palsu yang mereka ada- 
adakan itu . 586 

46. Maka menyungkurlah para pesihir 
itu, bersujud, 

47. mereka berkata, "Kami beriman ke- 
pada Tuhan seluruh alam, 

48. (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun." 

49. Dia (Fir'aun) berkata, "Mengapa ka- 
mu beriman kepada Musa sebelum aku 
memberi izin kepadamu? Sesungguhnya 
dia pemimpinmu yang mengajarkan si- 
hir kepadamu. Nanti kamu pasti akan ta- 
hu (akibat perbuatanmu). Pasti akan ku- 
potong tangan dan kakimu bersilang dan 
sungguh, akan kusalib kamu semuanya." 

50. Mereka berkata, "Tidak ada yang 
kami takutkan, karena kami akan kem- 
bali kepada Tuhan kami. 

51. Sesungguhnya kami sangat meng- 
inginkan sekiranya Tuhan kami akan 
mengampuni kesalahan kami, karena 
kami menjadi orang yang pertama-ta- 
ma beriman." 

52. Dan Kami wahyukan (perintahkan) 
kepada Musa, "Pergilah pada malam 
hari dengan membawa hamba-hamba- 
Ku (Bani Israil), sebab pasti kamu akan 
dikejar." 

53. Kemudian Fir'aun mengirimkan 
orang ke kota-kota untuk mengumpul- 
kan (bala tentaranya). 

54. (Fir'aun berkata), "Sesungguhnya 
mereka (Bani Israil) hanya sekelompok 
kecil, 

55. dan sesungguhnya mereka telah ber- 
buat hal-hal yang menimbulkan ama- 
rah kita, 

56. dan sesungguhnya kita semua tan- 
pa kecuali harus selalu waspada." 

57. Kemudian, Kami keluarkan mereka 
(Fir'aun dan kaumnya) dari taman-ta- 
man dan mata air, 

58. dan (dari) harta kekayaan dan ke- 
dudukan yang mulia , 587 

59. demikianlah, dan Kami anugerah- 
kan semuanya (itu) kepada Bani Israil . 588 

60. Lalu (Fir'aun dan bala tentaranya) 
dapat menyusul mereka pada waktu 
matahari terbit. 
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dan kaki-kaki 
kalian 


karena kami dosa-dosa agar Tuhan kami meng- ^ am [ sungguh 5Q 
menjadi kami ampuni bagi kami sangat ingin kami 


orang-orang kepada Tuhan 
kembali kami 


& 




o' 


sungguh bersama hamba- hendaklah engkau 
kalian hamba Ku pergi malam hari 


kepada dan Kami 

Musa wahyukan 


orang-orang pertama 
yang beriman 


sungguh mereka itu 
(pengikut Musa) 


Pd 


53 




para pengawal (bala 
tentara) ke kota-kota 


0 y=^d-a <5 © c. 


lalu Fir'aun mengirim 52 


orang-orang 
yang dikejar 


hL? (°p lu) (jjjp 0^13 

benar2 waspada dan sungguh ^ benar2 telah mem- dan sungguh ^ benar-benar 

seluruhnya kita D buat marah kita mereka sekelompok kecil 

.'S S"* .*h 't.*** 

TU 
Iti 


dan kedudukan dan harta ^ dari taman-taman dan lalu Kami keluarkan mereka ^ 

(yang) mulia berlimpah mata air (tanah Mesir) (Fir'aun dan bala tentara) 


*> 


S** 

60 pada waktu 
matahari terbit 


586. Tali-temali dan tongkat-tongkat yang dilem- 
parkan pesihir itu yang terbayang seolah-olah 
menjadi ular, semuanya ditelan oleh tongkat Na- 
bi Musa as. yang benar-benar menjadi ular. 


lalu (mereka Fir'aun 
dan bala tentara) 
menyusul mereka 


59 


(kepada) Bani 
Israil 


dan Kami wariskan demikian- 
ia (karunia2 itu) lah 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), t^Bigairi gunnah, * : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: l?har, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), y-V;. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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26. Asy-Syu'ara’ 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Syu'ara', 26: 45 

Mukjizat Nabi Musa 

Salah satu ayat Al-Qur'an yang me- 
ngupas tentang mukjizat Nabi Musa 
a. s. adalah QS Al-Qasas, 28: 36. 
Mukjizat Nabi Musa ini diperlihat- 
kan kepada Fir'aun untuk menggu- 
gah pengetahuan dan keimanannya 
kepada yang menciptakan dirinya, 
Allah Swt. Namun, Fir'aun dengan 
kekerasan hatinya tetap ingkar, bah- 
kan menuduh Musa sebagai orang 
gila dan tukang sihir. Dalam QS Asy- 
Syu'ara, 26: 30-33, dijelaskan bahwa 
mukjizat yang dikaruniakan Allah 
Swt. kepada Musa adalah tongkat 
yang menjadi ular dan tangan Musa 
yang bisa bersinar terang. 

Ketika menyaksikan kehebatan 
dua mukjizat yang diciptakan Allah 
melalui tangan Musa, Fir'aun dan 
pengikutnya berasumsi bahwa 
mukjizat itu hanya mungkin terjadi 
melalui sihir. Untuk mengingkari ke- 
takjuban mereka terhadap mukjizat 
tersebut, Fir'aun mengklaim Musa 
sebagai ahli sihir yang pandai (QS 
Asy-Syu'ara, 26: 34-35). 

Sikap mental Fir'aun dan pengi- 
kutnya yang dicontohkan di sini jelas 
merupakan ciri orang-orang yang 
mengingkari kebenaran. Fir'aun 
mengklaim mukjizat Musa sebagai 
tarik dari penyihir dan dengan som- 
bong Fir'aun mengaku tidak akan 
terpedaya oleh tipuan sihir tersebut 
sehingga menantang Musa dengan 
sihir tandingan (QS Taha, 20: 57-59). 

Fir'aun pun mengumpulkan se- 
mua penyihir dari seluruh penjuru 
Mesir (QS Al-Araf, 7: 112-114). Se- 
lanjutnya, dalam QS Taha, 20: 65- 
66 disebutkan bahwa para penyihir 
itu menunjukkan tali dan tongkat 
mereka yang "tampak seperti me- 
lata dan bergerak-gerak". Ini meng- 
indikasikan bahwa hal itu bukanlah 
sebuah gerakan yang nyata, me- 
lainkan tipuan belaka. Melalui ilusi, 
para penyihir Fir'aun memenangkan 
perhatian publik. Musa sadar bahwa 
dirinya tidak memiliki kekuatan apa- 
apa hingga sempat sedikit takut 
menghadapi mereka. Akan tetapi, 
Allah mengingatkan Musa (QS Taha, 
20: 67-69). 

Musa pun menjadi berani de- 
ngan peringatan Allah tersebut dan 
mengacuhkan aksi tukang sihir. Ke- 
mudian, Musa melempar tongkat- 
nya dan hasilnya langsung membuat 
para penyihir merasa ketakutan. 
Tongkat Musa langsung melenyap- 
kan sihir dari para penyihir Fir'aun 
(QS Al-Araf, 7: 117-119). Di antara 
para penyihirtersebut, kemudian ada 
yang masuk Islam. (Harun Yahya, In- 
san Teladan Sepanjang Zaman [Nabi 
Musa a.s.j, 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan bebera- 
pa pelajaran yang dapat diambil dari kisah 
perdebatan antar Nabi Musa a. s. dengan 
Fir'aun. 

Selanjutnya, setelah para ahli sihir dida- 
tangkan. Mereka dikumpulkan dari berbagai 
dataran tinggi Mesir. Mereka adalah orang- 
orang yang paling mahir dalam mengolah 
sihir dan tipu daya. Setelah dihadapkan ke 
majelis Fir'aun, mereka meminta upah jika 
berhasil mengalahkan Musa. Fir'aun me- 
nyanggupinya. Akan tetapi, perdebatan ber- 
akhir dengan kemenangan Musa, yaitu sete- 
lah mereka mengerahkan segala daya upaya, 
dan telah melakukan apa yang mereka bisa, 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat di atas menerangkan petikan pertarung- 
an antara Nabi Musa a. s. dan tukang sihir. 
Dijelaskan ayat, -Kemudian Musa melempar- 
kan tongkatnya , maka tiba-tiba ia menelan 
benda-benda palsu yang mereka ada-adakan 
itu.'fr Nabi Musa a. s. kemudian melemparkan 
tongkatnya. Dengan kehendak Allah Swt., 
tongkat tersebut berubah menjadi ular yang 
sangat besar. Kontan saja ular besar itu ke- 
mudian menelan ular-ular kecil tersebut tan- 
pa tersisa satu pun. Sebagaimana dijelaskan 
pada ayat di atas, ular besar yang tidak lain 
adalah mukjizat dari Allah Swt., kemudian 
menelan ular-ular palsu hasil ilmu sihir. 

Fenomena ini menggambarkan betapa 
Allah Swt. Zat Maha Berkehendak. Kekuatan- 
Nya tidak akan mampu dikalahkan siapa 
pun, termasuk Fir'aun yang mengaku-aku 
sebagai Tuhan. Ular besar yang merupakan 


05. Asy-Syua'ra', 26: 45 

bahkan lebih dari cukup dengan menyulap 
tali-temali dan tongkat-tongkat menjadi ular- 
ular yang merayap, namun semua itu ditelan 
oleh tongkat yang dilemparkan Musa. 

Hujjah Musa dapat mengalahkan me- 
reka, dan mereka mengetahui dengan jelas 
bahwa apa yang dilakukan oleh Musa tidak 
mungkin dapat mereka lakukan maka me- 
reka tersungkur sujud kepada Allah karena 
mereka mengetahui benar bahwa apa yang 
telah mereka perbuat ini adalah puncak 
kekuatan sihir. Akhirnya, mereka beriman 
kepada Musa. ( Tafsir At-Tabari, jilid XVIII, 
2001: 569-570) 

05 Asy-Syu'ara', 26: 45 

jelmaan dari tongkat Nabi Musa a. s. menjadi 
bukti jelas kebenaran akan selalu mengalah- 
kan kebatilan. Kekalahan Fir'aun pada keja- 
dian tersebut semakin menjadi bukti bahwa 
Fir'aun adalah makhluk biasa yang tidak 
mempunyai kekuatan apa pun. Kejadian ini 
sekaligus meneguhkan diutusnya Nabi Musa 
a. s. dan Nabi Harun a. s. sebagai nabi dan ra- 
sul untuk membawa risalah ketauhidan ke- 
pada kaumnya. 

Kejadian ini merupakan awal kekalahan 
Fir'aun. Tidak ada lagi baginya kekuatan apa 
pun untuk menghadapi kemukjizatan yang 
dibawa oleh Nabi Musa a. s. Atas pembang- 
kangannya, Fir'aun dilaknat Allah Swt. dan 
segenap malaikat yang ada di langit dan 
Bumi. Itu semata-mata karena kesombongan 
dan keangkuhannya. {Al-Misbah Al-Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 779). 


■ HADIS SAHIH 


05 Asy-Syu'ara', 26: 45 


Hadits riwayat Anas r.a. bahwa penduduk Mekah meminta kepada Rasulullah saw. untuk 
diperlihatkan kepada mereka satu mukjizat (tanda kenabian), maka Rasulullah saw. mem- 
perlihatkan kepada mereka mukjizat terbelahnya bulan sebanyak dua kali. (HR Muslim, 
5013) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Ucapan Ketika Mendengar Ayat Tertentu (2) 

Ketika membaca ayat, 




Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati ? (QS 
Al-Qiyamah, 75: 40). Seseorang disunahkan untuk berucap, 

> s ' 

J* 

Benar, aku turut menjadi saksi. (Imam Nawawi (2009: 95) Al Azkar: The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i <Ja2b } 

Menyantap. 

i ^ 

Apa yang mereka datangkan berupa tipu muslihat dan sihir. 


05 Asy-Syu'ara', 26: 45 
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26. Asy-Syu ara’ 


61. Maka ketika kedua golongan itu sa- 
ling melihat, berkatalah pengikut-peng- 
ikut Musa, "Kita benar-benar akan ter- 
susul." 

62. Dia (Musa) menjawab, "Sekali-kali 
tidak akan (tersusul); sesungguhnya Tu- 
hanku bersamaku, Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku." 

63. Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 
"Pukullah laut itu dengan tongkatmu." 
Maka terbelahlah lautan itu, dan setiap 
belahan seperti gunung yang besar. 

64. Dan di sanalah Kami dekatkan go- 
longan yang lain. 589 

65. Dan Kami selamatkan Musa dan 
orang-orang yang bersamanya. 

66. Kemudian Kami tenggelamkan go- 
longan yang lain. 

67. Sungguh, pada yang demikian itu ter- 
dapat suatu tanda (kekuasaan Allah), te- 
tapi kebanyakan mereka tidak beriman. 

68. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. 

69. Dan bacakanlah kepada mereka ki- 
sah Ibrahim. 

70. Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya, "Apakah yang 
kamu sembah?" 

71. Mereka menjawab, "Kami menyem- 
bah berhala-berhala dan kami senan- 
tiasa tekun menyembahnya." 

72. Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah me- 
reka mendengarmu ketika kamu ber- 
doa (kepadanya)?, 

73. atau (dapatkah) mereka memberi 
manfaat atau mencelakakan kamu?" 

74. Mereka menjawab, "Tidak, tetapi 
kami dapati nenek moyang kami ber- 
buat begitu." 

75. Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah kamu 
memperhatikan apa yang kamu sembah, 

76. kamu, dan nenek moyang kamu 
yang terdahulu? 

77. sesungguhnya mereka (apa yang 
kamu sembah) itu musuhku, lain hal- 
nya Tuhan seluruh alam, 

78. (yaitu) yang telah menciptakan aku, 
maka Dia yang memberi petunjuk ke- 
padaku, 

79. dan yang memberi makan dan mi- 
num kepadaku; 

80. dan apabila aku sakit, Dialah yang 
menyembuhkan aku, 

81. dan yang akan mematikan aku, kemu- 
dian akan menghidupkan aku (kembali), 

82. dan yang sangat kuinginkan akan 
mengampuni kesalahanku pada hari 
kiamat." 

83. (Ibrahim berdoa), "Ya Tuhanku, 
berikanlah kepadaku ilmu dan masuk- 
kanlah aku ke dalam golongan orang- 
orang yang saleh, 

587. Dengan pengejaran Fir'aun dan kaumnya 
untuk menyusul Nabi Musa a. s. dan Bani Israil, 
maka mereka telah keluar dari negeri mereka, 
meninggalkan kerajaan, kebesaran, kemewahan, 
dan sebagainya. 

588. Allah akan memberikan kepada Bani Israil 
kerajaan yang kuat, kerasulan, dan sebagainya. 

589. Yang dimaksud "golongan yang lain" ialah 
Fir'aun dan kaumnya. Maksud ayat ini ialah di 
bagian laut yang terbelah itu Allah mendekatkan 
antara Fir'aun dan kaumnya dengan Nabi Musa 
a. s dan Bani Israil. 


Jli © 

(ia/Musa) ^ 






berkata 


benar-benar sungguh para pengikut Musa berkata 
akan tersusul kita 


maka tatkala (dua) golongan 
saling melihat 

^ C, 


oj. ^ 

hendaklah engkau , , ,, lalu Kami y~ (Dia) akan memberi sesungguhnya tidaklah (akan 

pukulkan kepada Musa wahyukan 62 ' pe 4 njuk padaku tersusul) 

, ✓ * , v y, ry ///, / a y, y/. 


63 seperti gunung yang besar maka tiap-tiap belahan 


f 9 ' f 9 ?* vF * x \ 

65 seluruhnya ^ btrsama^ya Musa sefam^n 64 

kebanyakan dan terdapaUanda sungguh pada 66 kaum yang kemudian Kami 
mereka adalah tidaklah (kebesaran Allah) y an g demikian itu lain (Fir'aun) tenggelamkan 




S \ 9 


dengan 

tongkatmu 


& © \5^njb3' Ji -CSu © W 


ty 9 \ ^ ^ ^ < Ml rm M' m ^ i. . ^ «i yf ' » 

kepada dan bacakanlah 68 Mahaperkasa (lagi) benar-benar dan sungguh 67 orang-orang 
mereka (Muhammad) Maha Penyayang Dia (adalah) Tuhanmu yang beriman 


© ojjujuU JIS 4 


mereka 

berkata 
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. k ;.c a «*• « 


: . 'r &.,y, y "’r 

U 'S L-i La 


, apakah (mereka/ber- (ia/Ibrahim) 

e 1 a hala) mendengar kalian berkata 


71 tekun maka Kami berhala- kami 

menyembah kepadanya senantiasa berhala menyembah 


IjJLa-J (Jd (©) 0_2/v3i O^Jo 


nenek kami (tidak) mereka 73 mereka atau mereka memberi 


7? kalian menye- 


moyang kami dapati tetapi berkata memberi bahaya kalian manfaat a au ru T a T n T a ? 




^ v,».' 'A'*.' \'S 

© i U JB © o>»". ulpa 




maka sesunguh- orang-orang yang dan nenek 

moyang kalian 


< 'w c ' S\ i>' ’**X- 

i) Ci Jj£> (^"J? 

, maka sesun 

Tuhan seluruh alam kecuali D a g 1_ (adalah) nva mereU« /w .-,,1- .. 

ku musuh (tuhan-tuhan) terdahulu itu 

'i 9 9 s} * £ s ^ . 9 9 'A 9 ^ 

dan (Dia) mem- (Dia) memberi dan Dia (adalah) 7 g (Dia yang) mem- maka (Dia) yang 77 

beri aku minum aku makan yang beriku petunjuk Dialah menciptakan aku 


kemudian 


9> - > % 

J 

dan (Dia) yang 
mematikan aku 




> » 




g0 (Dia) yang maka 


menyembuhkariku Dialah dan apabila aku sakit 79 


(3“=”^ O t; Cb-a^. 


'i 9 +> 


pada hari 
pembalasan 


kesalahan- bagi agar (Dia) 
kesalahanku aku mengampuni 


dan yang sangat aku 
inginkan 


81 ( Dia ) 

menghidupkanku 


83 


dengan (golongan) dan masukkanlah 




orang-orang saleh 


aku 


hikmah padaku anugerah Tut 4 nku 


berilah ya g 7 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j—r~ '• Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * ; idgam 
fo^^- : Izhar, tjj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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26. Asy-Syu‘ara' 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Asy-Syu'ara', 26: 83 
Doa Mohon Angerah Hikmah 
Ayat ini menjelaskan doa yang di- 
panjatkan oleh Nabi Ibrahim a. s. Da- 
lam doa tersebut, Nabi Ibrahim a. s. 
memohon agar Allah Swt. berke- 
nan memberikan hikmah. Ibnu Ab- 
bas r.a. mengartikan kata hukma 
pada ayat tersebut menjadi ilmu. 
(Bagawi, III: 390). Maksud doa, "... 
dan masukkanlah aku ke dalam go- 
longan orang-orang yang saleh," 
adalah Nabi Ibrahim a. s. memohon 
kepada Allah Swt. agar dimasukkan 
kepada golongan orang-orang yang 
saleh, baik di dunia maupun di akhi- 
rat. Disebutkan dalam suatu riwayat, 
"Ya, Tuhan kami Yang Mahatinggi 
(diucapkan tiga kali). Ya Allah, ya Tu- 
han kami, hidupkanlah kami dalam 
keadaan muslim dan matikan kami 
dalam keadaan muslim juga. Masuk- 
kanlah kami ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh..." (Fathul 
Bari, VII: 743). {Al-Misbah Al-Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 781- 
782) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Syu'ara', 26: 80 

Sikap terhadap Penyakit 

Seseorang yang sadar akan imannya 
akan bersabar dan menempatkan di- 
rinya dalam kehendak Allah karena 
dia menyadari bahwa cobaan dan 
sakit adalah ujian dari Allah seperti 
halnya kesejahteraan, kemakmuran, 
dan kemudahan. 

Selain bersabar, orang beriman 
juga menjalani perawatan yang di- 
perlukan untuk membuatnya pulih 
kembali. Dia secara sadar menjalani 
perawatan dan meminum obat ya- 
ng disarankan untuk penyakitnya. 
Pada saat bersamaan (sesuai de- 
ngan ajaran Al-Qur‘an), dia berdoa 
terus-menerus agar Allah menolong 
dan menyembuhkannya. Dalam Al- 
Qur'an, Allah menjadikan Ayub a. s. 
sebagai contoh atas sikap iman ini. 

"Dan (ingatlah kisah) Ayub , ke- 
tika dia berdoa kepada Tuhannya, (Ya 
Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa 
penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang 
Maha Penyayang dari semua yang 
penyayang. " (QS Al-Anbiya', 21 : 83) 

Semua obat yang diminum ada- 
lah sarana menuju kesembuhan. Jika 
Allah menghendaki, Dia akan men- 
jadikan perawatan tersebut seba- 
gai sarana penyembuhan. Aliahlah 
yang menciptakan sarana kesehatan 
yang digunakan dalam pengobat- 
an. Singkatnya, hanya Allah Yang 
menciptakan kesembuhan. (Harun 
Yahya. 24 Jam dalam Kehidupan Se- 
orang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Pada permulaan surah ini {Asy-Syu'ara) te- 
lah diketengahkan, betapa dalam kesedihan 
Nabi saw. karena kaumnya kafir dan tidak 
mau memenuhi dakwahnya. Kemudian, 
disajikan kisah Musa dengan harapan di situ 
terdapat penawar hati bagi beliau, dan agar 
mengetahui bahwa beliau bukan rasul yang 
pertama-tama disakiti, bukan pula kaum- 
nya umat yang pertama-tama menentang 
dan sombong kepada rasulnya. Sesudah itu, 
pada rangkaian ayat-ayat ini (69-77), Allah 
menyajikan kisah Ibrahim, bapak para nabi, 
agar beliau mengetahui bahwa kesedihan- 
nya karena kekafiran kaumnya lebih menda- 
lam, dan penderitaannya lebih berat. Sudah 
banyak hujjah yang dikemukakan kepada 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud ayat, <$Dan apabila aku sakit, Dialah 
yang menyembuhkan akufy, yaitu bahwa 
Allah Swt. adalah Zat penyembuh atas se- 
mua penyakit yang menimpa makhluk-Nya. 

Karena semua penyakit datangnya dari Allah 
Swt., obatnya pun datangnya dari Allah 
Swt. pula. Selain itu, Allah Swt. juga Zat 
yang mematikan seluruh makhluk-Nya dan 
kemudian menghidupkan-Nya. Allah Swt. 
pula Zat yang memberikan ampunan atas se- 
mua kesalahan hamba-Nya pada suatu masa 
ketika tidak ada ampunan, kecuali dari-Nya. 

■ HADIS SAHIH QS Asy-Syu'ara', 26: 80 

Hadits riwayat Aisyah r.a. Rasulullah saw. biasanya bila ada seseorang yang mengeluh sakit 
atau terkena luka, Nabi saw. berdoa sambil jari tangannya seperti ini, lalu Sufyan meletak- 
kan jari telunjuknya ke tanah dan mengangkatnya kembali (mencontohkan perbuatan nabi) 
"Dengan nama Allah, debu tanah kami dan dengan ludah sebagian kami semoga orang yang 
sakit di antara kami dapat sembuh dengan seizin Tuhan kami." (HR Muslim, 4069) 


QS Asy-Syu'ara', 26: 80 

mereka hingga memojokkan mereka, tetapi 
semua itu sama sekali tidak berguna bagi 
mereka. 

Selanjutnya, pada rangkaian ayat-ayat 
ini (78-82) dijelaskan beberapa sifat Tuhan 
alam semesta yang diterangkan oleh Ibra- 
him, antara lain: "Dialah yang memberikan 
nikmat berupa kesembuhan jika aku sakit". 

Penyandaran sakit kepada dirinya, 
sekalipun ia terjadi dengan kekuasaan Tu- 
hannya, menunjukkan kesopanan terhadap 
Tuhannya. Artinya, "Apabila aku sakit, maka 
tidak seorang pun selain Dia kuasa menyem- 
buhkanku dengan cara apapun". ( Tafsir At- 
Tabari, jilid XVIII, 2001: 592) 

QS Asy-Syu'ara', 26: 80 

Ini semua menunjukkan kemahakuasaan 
Allah Swt. atas semua yang terjadi di dunia. 
Ini pula yang disitir dalam ayat lain sebagai 
berikut. \TunjukHah kami jalan yang lurus.}> 
(QS Al-Fatihah, 1: 6) 

$Dan sesungguhnya kami (jin) tidak me- 
ngetahui (adanya penjagaan itu) apakah ke- 
burukan yang dikehendaki orang yang di Bu- 
mi ataukah Tuhan mereka menghendaki ke- 
baikan baginya. f (QS Al-Jinn, 72: 10). {Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 781) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Ucapan Ketika Mendengar Ayat Tertentu (3) 

Saat membaca ayat, 


C *> <" 


Lalu, kepada berita manakah lagi mereka akan beriman selain kepada Al-CJuhan itu ? (QS Al- 
A'raf, 7: 185), disunahkan untuk berucap. 

' > , A 

aX\j 

Aku beriman kepada Allah. (Imam Nawawi (2009: 95) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Asy-Syu'ara ', 26: 77, 82, 83 


Artinya adalah aku berlepas diri dari apa yang kalian sembah. 
Hari penghisaban dan pembalasan. 


Tuhan! anugerahkanlah aku kenabian. 
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8 B 371 |rv^ 


84. dan jadikanlah aku buah tutur yang 
baik bagi orang-orang (yang datang) 
kemudian, 

85. dan jadikanlah aku termasuk orang 
yang mewarisi surga yang penuh ke- 
nikmatan, 

86. dan ampunilah ayahku, sesungguh- 
nya dia termasuk orang yang sesat, 

87. dan janganlah Engkau hinakan aku 
pada hari mereka dibangkitkan, 

88. (yaitu) pada hari (ketika) harta dan 
anak-anak tidak berguna, 

89. kecuali orang-orang yang meng- 
hadap Allah dengan hati yang bersih, 

90. dan surga didekatkan kepada 
orang-orang yang bertakwa, 

91. dan neraka Jahim diperlihatkan de- 
ngan jelas kepada orang-orang yang 
sesat," 

92. dan dikatakan kepada mereka, "Di 
mana berhala-berhala yang dahulu ka- 
mu sembah, 

93. selain Allah? Dapatkah mereka me- 
nolong kamu atau menolong diri me- 
reka sendiri?" 

94. Maka mereka (sesembahan itu) di- 
jungkirkan ke dalam neraka bersama 
orang-orang yang sesat, 

95. dan bala tentara iblis semuanya. 

96. Mereka berkata sambil bertengkar 
di dalamnya (neraka), 

97. "Demi Allah, sesungguhnya kita 
dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang 
nyata, 

98. karena kita mempersamakan kamu 
(berhala-berhala) dengan Tuhan seluruh 
alam. 

99. Dan tidak ada yang menyesatkan ki- 
ta kecuali orang-orang yang berdosa. 

100. Maka (sekarang) kita tidak mem- 
punyai seorang pun pemberi syafaat 
(penolong), 

101. dan tidak pula mempunyai teman 
yang akrab. 

102. Maka seandainya kita dapat kem- 
bali (ke dunia) niscaya kita menjadi 
orang-orang yang beriman." 

103. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. 

104. Dan sungguh, Tuhanmu benar-be- 
nar Dialah Mahaperkasa, Maha Penya- 
yang. 

105. Kaum Nuh telah mendustakan 
para rasul. 

106. Ketika saudara mereka (Nuh) ber- 
kata kepada mereka, "Mengapa kamu 
tidak bertakwa? 

107. Sesungguhnya aku ini seorang ra- 
sul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 

108. maka bertakwalah kamu kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. 

109. Dan aku tidak meminta imbalan 
kepadamu atas ajakan itu; imbalanku 
hanyalah dari Tuhan seluruh alam, 

110 . maka bertakwalah kamu kepada 
Allah dan taatlah kepadaku." 

111. Mereka berkata, "Apakah kami ha- 
rus beriman kepadamu, padahal peng- 
ikut-pengikutmu orang-orang yang hi- 
na?" 


termasuk para dan jadikan bagi orang-orang buah tutur baeiku dan 

pewaris surga aku kemudian yang baik L ° jadikanlah 

^ -• Z- Y' '\Y Yi ~ v t •.T l' „ -S M 

pada dan janganlah g^ termasuk orang- (ia) sesungguh- untuk dan berilah g^ yang penuh 

hari Engkau hinakan aku 0 orang sesat adalah nya ia ayahku ampunan kenikmatan 

V ^9' 


s* V I 9 ' w y S \ \ y ^ ' S ^ ^ 


dengan (kepada) siapa yang j <ecua | i gg dan tidak (pula) pada hari tidak g 7 


hati Allah datang 

V, >Ti 


anak-anak 

'i 


ada hari 
berguna harta 


mereka 

dibangkitkan 




kepada orang- dan neraka Jahanam 
orang tersesat diperlihatkan 


90 ba8 berta n kw 0 a an8 dan surga didekatkan 89 j^jjj 

t''*»*' Y & * t »> * ^-i ',»■*' 

apakah mereka dapat dari se lain Allah 92 kalian . apa yang di kepada dan 

menolpng kalian sembah kalian dahulu kah mereka dikatakan 

i*( >»» x 'i s ' »> 


<r.tr r». <?-' A 

^ ojliJj p* Ifg ^ o£r^i j' 

dan bala tentara iblis 94 dan mereka di dabmnya 93 meTolong^ atau 

yang tersesat (neraka) dijungkirkan sendiri 

< , i S' / 0 ^ S’ m a ♦> ^ \ f & '9 J' ' 9 ' 

LJj< 1 l©l jyAj y\& Qp 

95 seluruhnya 


benar-benar sungguh (kita) demi 
di dalam dahulu Allah 


96 


mereka di dan mereka 

bertengkar dalamnya mereka berkata 



r-- ^ 

La ^ 

'* 'i Y * ' 


\ © 

^ x ^ 

(yang) menye- 
satkan kita 

dan tidak QQ 

(ada) 98 

dengan Tuhan 
seluruh alam 

(kita) menyamakan 
kalian (berhala) 

ketika Q7 
itu 

kesesesatan 
(yang) nyata 


>»' tagfisas» ™ «SEfaa «ss»» 



^ * i 

04 


>4 y 


Z- s* < 




c 


kepada maka kalian 10q (ada) pada Tuhan tidak lain upahku dari suatu atasnya 

Allah takutlah luy seluruh alam kecuali upah (dakwah) 

© ^ 1$ Y" : 

, 1 , sedangkan orang-orang kepa- apakah aku mereka 
yang hinakh^ang (jadi) damu akan percaya berkata 

f: lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjJL*: Idgam 
rO-^ 5 ^- : l?har, ijj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), .Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


110 dan taatilah aku 


L 


telah 104 Mahaperkasa (lagi) benar-benar dan sungguh orang-orang kebanyakan 

mendustakan Maha Penyayang (E)ia) adalah Tuhanmu beriman mereka 

z > ,>><•»>< \c r, 

jyij il Jls A 0 ps 

106 *«*» 105 (ke ^r ; ka -Nuh 

aku meminta dan dan kalian kepada maka kalian 107 seorang rasul (yang) sungguh aku j 

kalian tidaklah taatilah aku Allah bertakwalah dipercaya untuk kalian (adalah) 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR ATH-THABARI 


QS Asy-Syu l ara\ 26: 87-91 

Iman kepada Hari Kemudian 
bagi yang Beriman Sempurna 

Pedihnya rasa sakit dan hukuman 
yang dialami di neraka tidak dapat 
dibandingkan sakit apa pun di dunia 
ini. Rasa sakit mereka tidak pernah 
berkurang. Keadaan mengerikan ini 
diperburuk oleh penyesalan besar, 
perasaan putus asa, dan kehilangan 
harapan. Mereka ingin musnah sela- 
ma-lamanya, tetapi sia-sia. 

Mereka yang beriman sempurna 
terus-menerus merenungkan siksa 
neraka yang dilukiskan Al-Qur'an dan 
berpaling kepada Allah. Orang yang 
beriman sempurna selalu mengingat 
bahwa dia bisa setiap saat mene- 
mui malaikat kematian dan berlalu 
menuju ke hari kemudian. Keputus- 
an, sikap, perilaku, dan caranya ber- 
bicara mencerminkan niatnya agar 
layak masuk surga dan dijauhkan 
dari api neraka, sebab tidak seorang 
pun di dunia ini dapat terlepas dari 
ganjaran ilahiah. 

Menyadari bahwa timbangan 
yang tepat akan dipasang pada hari 
Pengadilan, ia tidak ingin kehilangan 
seberat zarah pun kebajikan. 

Dengan cara serupa, ia dengan 
gigih meniadakan perbuatan apa 
pun yang akan menuai kemurkaan 
Allah, sebab tiap perbuatan yang 
dilakukannya akan mendekatkannya 
ke surga atau ke neraka. Tidak sesu- 
atu pun ada di antara kedua tempat 
ini. 

Mereka yang beriman sempurna 
dan memiliki kesadaran pasti ten- 
tang kenyataan ini merasakan "takut 
dan harap" yang berkesinambungan 
sepanjang hidup mereka. Mereka 
tidak pernah melupakan keadaan 
orang-orang entah ke surga atau ke 
neraka. 

Untuk menghindari ketakutan 
dan penyesalan pada hari kemudian, 
setiap saat dalam kehidupan, mere- 
ka menganggap diri seolah sedang 
menunggu keputusan Allah atas 
mereka di hari Pengadilan. Mere- 
ka menyiapkan diri bagi kehidupan 
akhirat dengan kesadaran dan ke- 
imanan penuh dengan cara seperti 
orang yang telah melihat indahnya 
surga dan ngerinya neraka dengan 
mata kepala sendiri, lalu dikembali- 
kan ke dunia. 

Simpulannya, keyakinan mut- 
lak mereka yang beriman sempurna 
memastikan janji yang tidak tergo- 
yahkan untuk lebih mendekat kepa- 
da Allah dan tegak dalam ketakut- 
an kepada-Nya. (Harun Yahya. Iman 
yang Sempurna , 2005) 


Pada hari kiamat harta dan anak-anak tidak 
berguna; yang bermanfaat hanyalah kejauh- 
an diri dari kekufuran dan kemunafikan. 
Pada rangkaian ayat-ayat ini (90-104) dite- 
rangkan apa yang terjadi pada hari itu, yakni 
pemberian pahala yang menggembirakan 
orang-orang yang bertakwa dan siksaan bagi 
orang-orang kafir. Kemudian Allah memberi 
peringatan keras kepada mereka atas dosa- 
dosa yang mereka lakukan. 

Sedangkan pada ayat ini dijelaskan kabar 
gembira bagi orang-orang yang bertakwa, 


QS. Asy-Syua'ra’, 26: 90 

yaitu sesungguhnya surga itu dekat dari 
tempat perhentian orang-orang yang berba- 
hagia sehingga mereka dapat melihatnya, 
dan bergembira karena mereka akan dikum- 
pulkan di sana. Ini adalah kegembiraan yang 
segera diberikan Allah kepada orang-orang 
yang bertakwa sebagai balasan atas amal 
yang mereka lakukan untuk memperoleh 
surga dan ketidaktamakan mereka terhadap 
dunia dengan segala kemewahannya. ( Tafsir 
At-Tabari, jilid XVIII, 2001: 597-598) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada rangkaian ayat ini, Allah menggambar- 
kan keadaan orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang sesat di hari kiamat 
kelak. 

Kata -didekatkan- pada ayat <$Dan surga 
didekatkan kepada orang-orang yang ber- 
takwa'f mengandung makna didekatkan 
dan diperlihatkan. Artinya, pada hari kia- 
mat nanti, surga akan diperlihatkan kepada 
orang-orang yang bertakwa dan orang yang 
selalu mengikuti syariat Islam. Mereka gemar 
dengan harta duniawi untuk investasi akhi- 
rat kelak. Sebaliknya, pada hari kiamat kelak, 
neraka pun didekatkan dan diperlihatkan 
kepada mereka yang selama di dunia ber- 
ada dalam kesesatan. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat, ^Dan neraka Jahim 
diperlihatkan dengan jelas kepada orang- 
orang yang sesatf. 

Maksud firman Allah, <{Dan dikatakan ke- 
pada mereka , 'Di mana berhala-berhala yang 
dahulu kamu sembah, selain Allah? Dapat- 
kah mereka menolong kamu atau menolong 
diri mereka sendiri?}> adalah berisi tentang 
hinaan terhadap mereka yang hanyut dalam 
kesesatan. Bahwa dikatakan kepada mereka 
tentang sesembahan berupa patung-patung 
yang telah disembahnya ketika di dunia. 
Selain itu, ayat di atas sekaligus meminta 


QS Asy-Syu'ara’, 26: 90-98 

pertanggungjawaban atas kekafiran dan ke- 
sesatan yang telah mereka lakukan; apakah 
tuhan-tuhan mereka mampu memberikan 
pertolongan? 

Maksud ayat, 4^Maka mereka (sesembah- 
an itu) dijungkirkan ke dalam neraka ber- 
sama orang-orang yang sesatf dijelaskan 
bahwa benda-benda sesembahan tersebut 
dibuang beserta para penyembahnya. Tuhan 
sesembahan dan para penyembahnya ditum- 
puk menjadi satu dan dijungkirbalikkan ke 
dalam neraka. Mereka dikumpulkan bersama 
serombongan jin. Dalam keadaan seperti ini, 
mereka saling menyalahkan. Mereka saling 
mencari kambing hitam atas kesesatan yang 
telah mereka lakukan. 

Mereka pun semakin sadar bahwa se- 
lama hidup di dunia, mereka berada dalam 
kesesatan dan telah melanggar jalan Allah 
Swt. dan mempersekutukan-Nya dengan tu- 
han yang mereka sembah. Inilah maksud dari 
ayat, <{Dan bala tentara iblis semuanya. Me- 
reka berkata sambil bertengkar di dalamnya 
(neraka), 'Demi Allah, sesungguhnya kita da- 
hulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, 
karena kita mempersamakan kamu (berhala- 
berhala) dengan Tuhan seluruh alam ).)> (Al- 
Misbah Al-Munir fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 782-783) 


HADIS SAHIH 


QS Asy-Syu‘ara', 26: 90 


Hadits riwayat Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Demi Zat 
yang tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya salah seorang dari kamu telah melakukan amalan 
penghuni surga sampai ketika jarak antara dia dan surga tinggal hanya sehasta, namun 
karena sudah didahului takdir sehingga ia melakukan perbuatan ahli neraka maka masuklah 
dia ke dalam neraka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kamu telah melakukan 
perbuatan ahli neraka sampai ketika jarak antara dia dan neraka tinggal hanya sehasta, 
namun karena sudah didahului takdir sehingga dia melakukan perbuatan ahli surga maka 
masuklah dia ke dalam surga." (HR Muslim, 4781) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Ucapan Ketika Mendengar Ayat Tertentu (4) 

Pada saat membaca ayat, 


Sxij p 


Sucikanlah nama Tuhanmu yang Mahatinggi (QS Al Ala, 87: 1), disunahkan untuk membaca 
tasbih. 

J#i (i) 

Mahasuci Tuhanku yang Mahatinggi. (Imam Nawawi (2009: 96) Al Azkar: The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH 


372 m 


112. Dia (Nuh) menjawab, "Tidak ada J *». ^ C ^ *' * 1 f' '\\~ 

pengetahuanku tentang apa yang me- Oj. 3*® W 


reka kerjakan. 

113. Perhitungan (amal perbuatan) me- 
reka tidak lain hanyalah kepada Tuhan- 
ku, jika kamu menyadari. 

114. Dan aku tidak akan mengusir 
orang-orang yang beriman. 

115. Aku (ini) hanyalah pemberi per- 
ingatan yang jelas." 

116. Mereka berkata, "Wahai Nuh! Sung- 
guh, jika engkau tidak (mau) berhenti, 
niscaya engkau termasuk orang yang 
dirajam (dilempari batu sampai mati)." 

117. Dia (Nuh) berkata, "Ya Tuhanku, sung- 
guh kaumku telah mendustakan aku; 

118. maka berilah keputusan antara aku 
dengan mereka, dan selamatkanlah aku 
dan mereka yang beriman bersamaku." 

119. Kemudian Kami menyelamatkannya 
Nuh dan orang-orang yang bersamanya 
di dalam kapal yang penuh muatan. 

120. Kemudian setelah itu Kami tengge- 
lamkan orang-orang yang tinggal. 

121. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. 

122. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. 

123. (Kaum) Ad telah mendustakan 
para rasul. 

124. Ketika saudara mereka Hud ber- 
kata kepada mereka, "Mengapa kamu 
tidak bertakwa? 

125. Sungguh, aku ini seorang rasul ke- 
percayaan (yang diutus) kepadamu, 


kepada tidak lain perhitungan 11? mereka terhadap apa yang penge dan tidak (ia/Nuh) 

Tuhanku (amal) mereka hanyalah keijakan mereka (adalah) tahuanku (ada) berkata 

. "" t s W r>x Sl 

o Shulol ^ b ? 

pemberi peringatan tidak lain aku ... akan mengusir orang- aku dan sekiranya kalian 

yang nyata hanyalah orang beriman tidaklah menyadari 



oi 


>,>• 

£10 


(ia/Nuh) 11A 
berkata 

termasuk orang-orang 
yang dirajam 

niscaya engkau 
akan menjadi 

wahai 

Nuh 

sungguh jika engkau 
tidak berhenti 

mereka 1 1 c 

berkata 


. // As * > ''-yy s ^ i + ' 

^ zg*. w 9y£ 

dan siapa dan selamat- suatu dan antara antara maka mereka men- sungguh ya 

yang kan aku keputusan mereka aku putuskanlah dustakankanku kaumku Tuhanku 



("Z 

A** ir*j 



y' 'y 

di kapal yang penuh muatan 

dan siapa saja 
yang bersamanya 

lalu Kami 
selamatkan ia 

dari orang-orang 
yang beriman 

bersamaku 


benar2 (ada) ‘ 


dan tanda (kebe- sungguh pada orang2 sesudah- Kami teng- kemu- ng 

tidak saran Allah) yang demikian itu tersisa nya gelamkan dian 


'A 

i' 


J®*. 

", *i 


telah berdusta 122 

Mahaperkasa (lagi) 
Maha Penyayang 

benar-benar dan sesungguh- ^1 
(Dia) adalah nya Tuhanmu 

orang-orang 

beriman 

kebanyakan 

mereka 


si 0 & 

bagi sungguh 19 . tidakkah kalian saudara mereka Hud , 199 terhadap para kaum 

kalian aku bertakwa berkata kepada mereka rasul Ad 


£ a 


U_$ OyLb\j 'J& i 

atasnya aku meminta dan ^5 dan kalian kepada maka kalian ^5 seorang rasul yang 


(dakwah) kalian tidaklah 


taatilah aku Allah bertakwalah 


dipercaya 


126. maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku. 


dy^>\ © 

^ s'* > ?; *** S f 

CM*) 



127. Dan aku tidak meminta imbalan 
kepadamu atas ajakan itu; imbalanku 

pada tiap-tiap 
tanah yang tinggi 

apakah kalian ^7 
membangun 

pada Tuhan seluruh alam 

tidak lain upahku 
hanyalah 

dari suatu 
imbalan (upah) 


hanyalah dari Tuhan seluruh alam. 

128. Apakah kamu mendirikan istana- 
istana pada setiap tanah yang tinggi 
untuk kemegahan tanpa ditempati, 

129. dan kamu membuat benteng- 
benteng dengan harapan kamu hidup 
kekal? 

130. Dan apabila kamu menyiksa, maka 
kamu lakukan secara kejam dan bengis. 

131. Maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku, 

132. dan tetaplah kamu bertakwa ke- 
pada-Nya yang telah menganugerah- 
kan kepadamu apa yang kamu ketahui. 

133. Dia (Allah) telah menganugerah- 
kan kepadamu hewan ternak dan anak- 
anak, 

134. dan kebun-kebun, dan mata air, 

135. sesungguhnya aku takut kamu akan 
ditimpa azab pada hari yang besar." 

136. Mereka menjawab, "Sama saja ba- 
gi kami, apakah engkau memberi nasi- 
hat atau tidak memberi nasihat, 




S 9^ ^ ^ 




129 kalian kekal agar kalian benteng 


£ k V y*, 'l* 'f As ** 7 T ^ 7 't ^ ' 

, 91 1 kepada makabertak- 19n kalian menyiksa dan apabila kalian 

aan taatuan aKu Allah walah kalian w (dengan) kejam menyiksa (membunuh) 

© 't*. 't \'i< ifSth ' s \ ^ -v 

133 dananak - den fn (Dia) memberi 132 dengan apa (yang) meng^nuglmfikan 

anak hewan ternak kalian anugerah kalian ketahui (pada) kalian 






dan kalian kalian berlaku tanda (bangunan 

membuat “ sia-sia tinggi menjulang) 


oU-1 tii ^ v 

dar 
k 

/ 7>A' 


dan kalian ber- 
takwalah kepada 

t y > 


siksa pada hari yang besar ataTlcalhm aku taku ^ 


■Ot O 




dari orang-orang engkau tidak . , . apakah engkau sama saja bagi mereka 19C . 

1,30 atauKan ^ er j nas jhat 1.- — .• 


yang menasihati menjadi 


kami berkata 


f: lqlab (2 hrkt), 10 :Gunnah (2 Hrkt), y:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j-— Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
'• I?har, \Sj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), •. /.S' :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Sy u' ara', 26: 118-120 

Banjir Nabi Nuh 

Nabi Nuh diutus untuk mengingat- 
kan umatnya yang telah meninggal- 
kan ayat-ayat Allah dan menyekutu- 
kan-Nya dan mengajak mereka me- 
nyembah Allah semata. Meskipun 
Nabi Nuh telah berkali-kali menasi- 
hati umatnya agar menaati perintah 
Allah serta mengingatkan akan ke- 
murkaan Allah, mereka masih saja 
menolak dan terus menyekutukan 
Allah. Perkembangan peristiwa itu 
dilukiskan dalam QS Al-Mu'minun, 
23: 23-26. 

Oleh karena itulah, Allah me- 
nyampaikan kepada Nuh bahwa me- 
reka yang menolak kebenaran dan 
melakukan kesalahan akan dihukum 
dengan ditenggelamkan, sedangkan 
mereka yang beriman akan disela- 
matkan. 

Banjir Nuh disebutkan dalam ba- 
nyak ayat di dalam Al-Qur'an. 

• Ajakan Nabi Nuh kepada agama 
kebenaran: QS Al-Araf, 7: 59; QS 
Asy-Syu'ara, 26: 107-110; dan 
QS Al-Mu'mimun 23: 23. 

• Peringatan Nabi Nuh kepada ka- 
umnya akan hukuman Allah: QS 
Al-Araf, 7: 59; QS Hud, 11: 39 
dan 26. 

• Pembangkangan Kaum Nabi 
Nuh: QS Al-Araf, 7:60; QS Hud, 
11: 32 & 38; QS Al-Mu'minun, 
23: 24-25; QS Al-Qamar 54: 9. 

• Pengkhianatan terhadap para 
pengikut Nabi Nuh: QS Hud, 
11:36 dan QS Asy-Syu'ara, 26: 
111-115. 

• Doa Nabi Nuh: QS Asy-Syu'ara, 
26: 1 1 8; QS Al-Qamar, 54: 1 0; QS 
Nuh, 71: 5-6; Al-Mu'minun, 23: 
26; QS As-Saffat, 37: 75. 

• Pembuatan bahtera: QS Hud, 1 1 : 
37-38. 

• Penghancuran umat Nabi Nuh 
dengan cara ditenggelamkan: QS 
AI-'Araf, 7: 64; QS Asy-Syu'ara, 
26: 1 20; QS Al-Ankabut 29: 1 4. 

• Dibinasakannya putra Nabi Nuh: 
QS Hud, 11:42-43. 

• Diselamatkannya orang-orang 
beriman dari banjir: QS Asy- 
Syu'ara, 26 : 1 1 9; QS Al-Ankabut 
29: 15. 

• Bentuk fisik dari banjir: QS Al-Qa- 
mar, 54: 11-13; QS Hud, 11: 40- 
42; QS Al-Mu'minun 23: 27. 

• Terdamparnya perahu di tempat 
yang tinggi: QS Hud, 1 1 : 44. 

(Harun Yahya. Jejak Bangsa-Bangsa 
Terdahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah telah menyajikan kepada rasul-Nya 
kisah Ibrahim, bapak pertama, dan pendus- 
taan yang dia terima dari kaumnya. Selanjut- 
nya, pada rangkaian ayat-ayat ini (105-122) 
Allah menyajikan kisah bapak kedua, Nabi 
Nuh, dan pendustaan yang dia terima dari 
kaumnya terhadap dakwahnya, serta makin 
larutnya mereka menyembah berhala dan 
patung. Akibatnya, mereka ditimpa azab 
seperti yang ditimpakan kepada umat-umat 
lain yang mendustakan para rasul, setelah 
Dia menangguhkan mereka dalam masa 
yang lama. Mereka semua ditenggelamkan 
oleh topan, kecuali orang-orang yang diang- 
kut dengan bahtera. 


05. Asy-Syua'ra ', 26: 1 18 

Sedangkan pada ayat ini dijelaskan per- 
mohonan Nuh kepada Allah agar mengambil 
keputusan antara dia dengan mereka: mem- 
binasakan mereka sebagaimana para rasul 
terdahulu, dan menyelamatkannya beserta 
orang-orang yang beriman kepadanya. Di 
sini terdapat isyarat, bahwa Nuh memohon 
kepada Allah agar menimpakan azab kepada 
mereka. Hal ini diisyaratkan oleh perkataan- 
nya: "Selamatkanlah aku dan orang-orang 
yang beriman bersamaku." 

Permohonan Nuh dikabulkan oleh 
Allah. Allah menyelamatkan Nuh dan para 
pengikutnya yang beriman, serta Allah me- 
nenggelamkan orang yang kafir kepada-Nya 
dan mendurhakai perintah-Nya. (Tafsir At- 
Jabari, jilid XVIII, 2001 : 603-605) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

05 Asy-Syu'ara' , 26: 117-118 

Nabi Nuh a. s. marah dan mengadu kepada 
Allah Swt. Dia meminta agar Allah Swt. 
memberikan hukuman bagi kaumnya. Hal 
itu digambarkan dalam ayat, 4Dia (Nuh) ber- 
kata, 'Ya Tuhanku, sungguh kaumku telah 
mendustakan aku; maka berilah keputusan 
antara aku dengan mereka, dan selamat- 
kanlah aku dan mereka yang beriman ber- 
samaku^. 

Hal itu senada dengan firman Allah Swt. 
yang lain sebagai berikut. 4 K Maka dia (Nuh) 
mengadu kepada Tuhannya, 'Sesungguhnya 
aku telah dikalahkan, maka tolonglah a ku. f 
(QS Al-Qamar, 54: 10) 

Karena permohonan itulah Allah Swt. 
kemudian menghukum kaum Nabi Nuh a. s. 
sebagai balasan atas pembangkangan dan 
penentangan terhadap dakwah yang dilaku- 
kan oleh Nabi Nuh a. s. (Al-Misbah Al-Munirfi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 783) 

■ HADIS SAHIH 

05 Asy-Syu'ara', 26: 1 18 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah berdoa, "Ya Allah, selamatkanlah 
Walid bin Walid, Salamah bin Hisyam dan Ayyas bin Abu Rabiah serta orang-orang mukmin 
yang lemah. Ya Allah, perberatlah siksa-Mu atas Bani Mudhar. Timpakan siksaan itu atas 
mereka seperti Yusuf pernah menderita kesengsaraan. Ya Allah, kutuklah orang-orang suku 
Lihyan, suku RFIan, suku Dzakwan, dan suku Ushaiyyah yang membangkang terhadap Allah 
dan rasul-Nya". (HR Muslim, 1082) 

■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Ketika Rukuk 


" / * ^ \ ' s 
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Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, syarafku, semua tunduk khusyuk kepada 
Allah, Tuhan seru sekalian alam. (Imam Nawawi (2009: 98) Al Azkar: The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Asy-Syu'ara', 26: 1 14, 1 16, 1 18-1 19 

Aku tidak akan mengusir orang-orang yang beriman kepada Allah dan yang menjadi 
pengikutku. 

Sungguh kamu akan menjadi orang-orang yang kami perolok-olokan. 

< * 

Putuskanlah perkara antara aku dan mereka dengan putusan yang membinasakan kebatilan 
dan membalas orang-orang yang kufur kepada-Mu. 

Dalam kapal yang penumpangnya penuh. 
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137. (agama kami) ini tidak lain ha- 
nyalah adat kebiasaan orang-orang ter- 
dahulu, 

138. dan kami (sama sekali) tidak akan 
diazab." 

139. Maka mereka mendustakannya 
(Hud), lalu Kami binasakan mereka. 
Sungguh, pada yang demikian itu ter- 
dapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. 

140. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. 

141. Kaum Tsamud telah mendustakan 
para rasul. 

142. Ketika saudara mereka Salih ber- 
kata kepada mereka, "Mengapa kamu 
tidak bertakwa? 

143. Sungguh, aku ini seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 

144. maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku. 

145. Dan aku tidak meminta sesuatu im- 
balan kepadamu atas ajakan itu, imba- 
lanku hanyalah dari Tuhan seluruh alam. 

146. Apakah kamu (mengira) akan 
dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu 
ini) dengan aman, 

147. di dalam kebun-kebun dan mata 
air, 

148. dan tanaman-tanaman dan po- 
hon-pohon kurma yang mayangnya 
lembut. 

149. Dan kamu pahat dengan teram- 
pil sebagian gunung-gunung untuk di- 
jadikan rumah-rumah; 

150. maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku; 

151. dan janganlah kamu menaati perin- 
tah orang-orang yang melampaui batas, 

152. yang berbuat kerusakan di Bumi 
dan tidak mengadakan perbaikan." 

153. Mereka berkata, "Sungguh, eng- 
kau hanyalah termasuk orang yang ke- 
na sihir, 

154. engkau hanyalah manusia seperti 
kami; maka datangkanlah sesuatu muk- 
jizat jika engkau termasuk orang yang 
benar." 

155. Dia (Salih) menjawab, "Ini seekor 
unta betina, yang berhak mendapatkan 
(giliran) minum, dan kamu juga berhak 
mendapatkan minum pada hari yang 
ditentukan. 

156. Dan jangan kamu menyentuhnya 
(unta itu) dengan sesuatu kejahatan, 
nanti kamu akan ditimpa azab pada 
hari yang dahsyat." 

157. Kemudian mereka membunuh- 
nya, lalu mereka merasa menyesal, 

158. maka mereka ditimpa azab. Sung- 
guh, pada yang demikian itu terdapat 
tanda (kekuasaan Allah), tetapi keba- 
nyakan mereka tidak beriman. 

159. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. 
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kurma 

dan tanaman- ^47 
tanaman 

dan mata air 

di kebun- 
kebun 


mayangnya kurma tanaman 
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berbuat kerusakan 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Sy u 1 ara\ 26: 144 

Penyampaian Risalah 
Nabi Saleh a. s. 

"Maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku." (QS Asy- 
Syu'ara’, 26: 144) 

Di dalam Al-Qur'an disebutkan 
bahwa Nabi Saleh diutus untuk 
memperingatkan kaum Tsamud. 
Saleh adalah orang yang terpandang 
di kalangan masyarakat Tsamud. Ka- 
umnya, yang tidak menduga dia 
akan mengumumkan agama kebe- 
naran, terkejut dengan seruannya 
untuk meninggalkan penyimpang- 
an mereka. Reaksi pertama adalah 
menghujat dan mengutuknya (QS 
Hud, 11: 61-62). 

Segolongan kecil kaum Tsamud 
memenuhi panggilan Nabi Saleh, 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
menerima. Para pemimpin kaum 
tersebut menolak dan menentang 
Saleh. Mereka mencoba meng- 
halang-halangi dan menekan kaum 
yang beriman kepada Nabi Saleh. 
Mereka sangat murka kepada Saleh 
karena dia mengajak mereka me- 
nyembah Allah. 

Kemarahan ini tidak khusus hanya 
pada kaum Tsamud. Mereka telah 
mengulangi kesalahan yang dibuat 
kaum Nuh dan kaum 'Ad yang hidup 
sebelum mereka. Oleh karena itulah, 
Al-Qur'an menyebutkan ketiga kaum 
ini, di antaranya terdapat dalam QS 
Ibrahim, 14: 9; QS Al-Araf, 7: 75- 
76; QS An-Naml, 27: 47-50; QS Asy- 
Syu'ara, 26: 141-158. 

Sebagaimana disebutkan dalam 
Al-Qur'an, kaum Tsamud menolak 
peringatan-peringatan dari Allah 
sebagaimana dilakukan kaum Ad. 
Sebagai konsekuensinya mereka pun 
dihancurkan. Dari hasil studi arkeo- 
logi dan sejarah, banyak hal yang 
tidak diketahui sebelumnya telah di- 
temukan. 

Misalnya, lokasi tempat tinggal 
kaum Tsamud, rumah-rumah yang 
mereka buat, dan gaya hidup me- 
reka. Kaum Tsamud yang disebutkan 
dalam Al-Qur'an merupakan fakta 
sejarah yang dibenarkan oleh banyak 
temuan arkeologis saat ini. 

Pengingkaran kaum Tsamud atas 
peringatan-peringatan yang datang 
kepada mereka adalah peristiwa 
yang merupakan peringatan kepada 
semua orang di sepanjang masa. 
(Harun Yahya. Jejak Bangsa-Bangsa 
Terdahulu , 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya disajikan kisah 
Ad dan Nabi Hud kepada Rasulullah saw. 
Selanjutnya, pada rangkaian ayat-ayat ini 
(141-159) Allah menyajikan kisah Tsamud 
dan Nabi Saleh. Mereka tinggal di kota Hijr 
yang terletak antara Lembah Fura dan Syam. 
Tempat tinggal mereka sudah sangat dikenal 
oleh orang-orang Quraisy dalam perjalanan 
di musim panas ke negeri Syam. 

Saleh menyeru mereka agar beribadah 
kepada Allah semata dan menaatinya me- 
ngenai risalah yang disampaikan dari Allah. 
Tetapi, mereka enggan dan mendustakannya 
setelah dia mendatangkan mukjizat yang 
membenarkan risalahnya. 


QS. Asy-Syua'ra', 26: 144 

Sedangkan pada ayat ini dijelaskan nasi- 
hat Nabi Saleh kepada kaumnya. Kata Nabi 
Saleh, "Kalian membangun rumah-rumah 
yang dipahat di gunung-gunung dengan 
maksud sombong tanpa mempunyai kebu- 
tuhan untuk menghuninya, namun kalian 
mempunyai perhatian dan kesungguhan 
dalam membangunnya. Bertakwalah ke- 
pada Allah dan kerjakanlah apa yang men- 
datangkan manfaat kepada kalian di dunia 
dan akhirat, seperti beribadah kepada Allah 
yang telah menciptakan kalian dan memberi 
rezeki kepada kalian, serta bertasbih kepada- 
Nya setiap pagi dan petang, dan taatlah ke- 
padaku." ( Tafsir At-Tabari, jilid XVIII, 2001 : 
618) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat di atas menceritakan kisah perjuangan 
Nabi Saleh a. s. dalam menyiarkan dakwah 
kepada kaum Tsamud. Kaum Tsamud ada- 
lah sekelompok komunitas Arab yang ting- 
gal mengelompok di sebuah danau Qura 
di negara Syam. Dalam tafsir surah Al-A'raf 
kami telah membahas tentang kisah Ra- 
sulullah saw. ketika melakukan Perang Syam. 
Dalam perang tersebut, pasukan Rasulullah 
saw. bergerak hingga Tabuk dan kemudian 
kembali ke Madinah. 


QS Asy-Syu l ara\ 26: 144 

Kaum Tsamud adalah kaum yang ter- 
lahir setelah kaum Ad dan sebelum masa 
Nabi Ibrahim a. s. Nabi Saleh a. s. mengem- 
ban amanat dari Allah Swt. untuk mengajak 
umatnya kembali kepada jalan Allah Swt. Da- 
lam dakwahnya, Nabi Saleh a. s. menyerukan 
agar mereka berhenti menyekutukan Allah 
Swt. dan menyatakan insaf atas segala ke- 
maksiatan yang dilakukan. Namun, mere- 
ka mengabaikan dan mendustakan risalah 
yang dibawa olehnya. (Al-Misbah Al-Munirfi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir , 1 999*: 785) 


■ HADIS SAHIH QS Asy-Syu'ara', 26: 144 

Hadits riwayat Umar bin Abu Salamah r.a. bahwa dia bertanya kepada Rasulullah saw., "Boleh- 
kah orang yang sedang berpuasa itu berciuman (dengan istrinya)?" Rasulullah saw. men- 
jawab, 'Tanyakan saja kepada Ummu Salamah." Kemudian, dia (Ummu Salamah) memberita- 
hukan kepadanya bahwa Rasulullah saw. melakukannya. Umar bin Abu Salamah lalu berkata, 
'Wahai Rasulullah, bukankah Allah telah mengampuni dosa baginda yang lalu dan yang akan 
datang? Rasulullah saw. bersabda padanya, "Demi Allah , sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling takwa kepada Allah dari kalian." (HR Muslim, 1863) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Rukuk dan Sujud 


c ’/j\ j i’JA 


Mahasuci dan Mahaluhur Tuhan bagi malaikat dan roh. (Imam Nawawi (2009: 99) Al Azkar: 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


Sirah dan kebiasaan mereka, ada juga pendapat maksudnya adalah agama dan perilaku 
orang-orang terdahulu. 

Tidaklah Allah menyiksa kami disebabkan hal ini. 

4 l«. ^ -&> U \ ^ 

Apakah kalian akan dibiarkan di dunia ini. 

Kebun-kebun dan mata air. 
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160. Kaum Luth telah mendustakan 
para rasul, 

161. ketika saudara mereka Luth ber- 
kata kepada mereka, "Mengapa kamu 
tidak bertakwa? 

162. Sungguh, aku ini seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, 

163. maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku. 

164. Dan aku tidak meminta imbalan 
kepadamu atas ajakan itu; imbalanku 
hanyalah dari Tuhan seluruh alam. 

165. Mengapa kamu mendatangi jenis 
laki-laki di antara manusia (berbuat ho- 
moseks), 

166. dan kamu tinggalkan (perempuan) 
yang diciptakan Tuhan untuk menja- 
di istri-istri kamu? Kamu (memang) 
orang-orang yang melampaui batas." 

167. Mereka menjawab, "Wahai Luth! 
Jika engkau tidak berhenti, engkau ter- 
masuk orang-orang yang terusir." 

168. Dia (Luth) berkata, "Aku sungguh 
benci kepada perbuatanmu." 

169. (Luth berdoa), "Ya Tuhanku, selamat- 
kanlah aku dan keluargaku dari (akibat) 
perbuatan yang mereka kerjakan." 

170. Lalu Kami selamatkan dia bersama 
keluarganya semua, 

171. kecuali seorang perempuan tua 
(istrinya), yang termasuk dalam go- 
longan yang tinggal. 

172. Kemudian Kami binasakan yang 
lain. 

173. Dan Kami hujani mereka (dengan 
hujan batu), maka betapa buruk hujan 
yang menimpa orang-orang yang telah 
diberi peringatan itu. 

174. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), teta- 
pi kebanyakan mereka tidak beriman. 

175. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. 

176. Penduduk Aikah 590 telah mendus- 
takan para rasul; 

177. ketika Syu'aib berkata kepada me- 
reka, "Mengapa kamu tidak bertakwa? 

178. Sungguh, aku adalah rasul keper- 
cayaan (yang diutus) kepadamu, 

179. maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku; 

180. dan aku tidak meminta imbalan 
kepadamu atas ajakan itu; imbalanku 
hanyalah dari Tuhan seluruh alam. 

181. Sempurnakanlah takaran dan ja- 
nganlah kamu merugikan orang lain; 

182. dan timbanglah dengan timbang- 
an yang benar. 

183. Dan janganlah kamu merugikan 
manusia dengan mengurangi hak-hak- 
nya dan janganlah membuat kerusakan 
di Bumi; 
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dan kalian taa- 
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apa yang Tuhan kalian 
ciptakan untuk kalian 


dan kalian 
meninggalkan 
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dari antara umat-umat 
manusia (anak cucu Adam) 


jenis laki- 
laki 


mengapakah 
kalian mendatangi 


•I T. / V ? * < S >s\' *>+[ V * * 


wahai sungguh jika engkau mereka ^ kaum yang 


Luth 


tidak berhenti 


berkata 


kalian 

melampaui batas (adalah) 


bahkan dari istri-istri kalian 


& 36 © SpJ 

16g termasuk orang2 terhadap per- sungguh (ia/Luth) j67 termasuk orang-orang benariena?akan 
yang benci buatan kalian aku berkata yang terusir menjadi 




dari apa yang dan selamatkan 

mereka kerjakan keluargaku aku 1 

t/** s' (w)) i Yl 

mereka 172 °™ n .8-° ran S . Ka ™ kamu ' 171 orantfya^g tertib- w3a kecuali 

mereka hujam lainnya binasakan dian gal^dibinasakanf (istri Luth) 


-tyn seluruh- dan ke- lalu Kami ^ dari apa yang dan selamatkan ya 

nya luarganya selamatkan ia mereka kerjakan keluargaku aku Tuhanku 




kebanyakan dan ^anda Ocebes^arari sungguh pada 173 maka amat buruk hujan (bagi) hujan 
mereka adalah tidak lah 1 Allah) yang demikian itu orang-orang yang diperingatkan (batu) 

^ > * 'v ^9 -r /if s ** t ^ y ' 9 

&Jo\j © b&y 


telah mendustakan 
para penduduk 
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Mahaperkasa lagi benar-benar dan sungguh ^ orang-orang 

Maha Penyayang Dia (adalah) Tuhanmu beriman 


pd © Oyu;i' *\ © 


bagi sungguh ^ 77 tidakkah kalian ber- Syu'aib berkata 
kalian aku takwa (kepada Allah) kepada mereka 


, 17A terhadap para Aikah (kaum 

ketika 1/6 rasul s yu * a ib) 


* K < 


g&i EJ © \j di ^ &)<SZ> 

dan kalian kepada maka kalian seorang rasul yang 

taatilah aku Allah bertakwalah dapat dipercaya 


atasnya aku meminta dan 
(dakwah) kepada kalian tidaklah 


% 

^ 3 i 

\jij\ $ @ 


* S 


dan 

jangan 

takaran 

kalian sem- 
purnakanlah 

pada Tuhan seluruh alam 

tidak lain upahku dari suatu 

hanyalah upah 


J 

dengan timbangan (yang) benar 




dan kalian 
timbanglah 
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-S' 9 f>ti Z' 

ot 

termasuk orang-orang 
merugikan (orang lain) 


kalian 

menjadi 


»> 


SU*** 


590. Ialah penduduk Madyan, yaitu kaum Nabi 
Syu'aib a.s. 


y*** (^11. 

sebagai pem- ,. . „ . dan jangan kalian sesuatu (hak) 

183 buat kerusakan di muka Bum. berkeliaraS (berupaya) mereka manusla 

f : lqlab (2 hrkt), v» :Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 


;M>UJ J! J 

dan jangan kalian 
merugikan 


iL : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Idgam 


: Izhar, yjj \ ; Madd Tabi'i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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mBBstm 


* ^ /r * f- ^5^* , 




^ 1 ^ :< 


I DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Asy-Sy u' ara\ 26: 169 

Doa Mohon Diselamatkan dari 
Perbuatan Maksiat dan Dosa 

Ketika nabi Luth a. s. mengajak kaum- 
nya kembali kepada jalan yang diri- 
dhai Allah Swt., mereka mengecam- 
nya dan mengancam akan mengusir 
dan mengintimidasi Nabi Luth a. s. 
jika tidak menghentikan dakwahnya. 
Karenanya, Nabi Luth kecewa atas 
perilaku mereka. Nabi Luth a. s. 
pun mengadu kepada Allah Swt. 
dan berdoa, sebagaimana yang 
tercantum dalam ayat ini. Maksud 
doa ini adalah bahwa Nabi Luth 
a. s. memohon kepada Allah Swt. 
agar ia dan keluarganya, kecuali is- 
trinya, diselamatkan dari azab akibat 
kemaksiatan umatnya. Disebutkan 
bahwa istri Nabi Luth a. s. termasuk 
dari mereka yang telah dibuat lupa 
oleh kemaksiatan. 

Allah Swt. mengabulkan doa 
Nabi Luth a. s. Allah Swt. menurun- 
kan azab yang pedih kepada kaum 
Sodom berupa hujan batu hingga 
akhirnya mereka mati tidak tersisa. 
Inilah akibat dari kedurhakaan dan 
kedustaan atas risalah yang dibawa 
Nabi Luth a. s. ( Al-Misbah Al-Munirfi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 786) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Syu'ara\ 26: 1 77 

Nabi Syu'aib a. s. 

Para nabi diutus kepada kaumnya 
untuk kepatuhan mereka kepada 
Allah. Mereka tidak meminta ba- 
lasan dan keuntungan dunia, tidak 
juga memaksa. Mereka hanya ingin 
mengajak kaumnya kepada agama 
yang hak. 

Apa yang telah terjadi antara 
Syu'aib dan penduduk Madyan, tem- 
pat di mana dia diutus, menggam- 
barkan hubungan itu. Reaksi mereka 
terhadap Nabi Syu'aib, yang menyeru 
agar mereka beriman kepada Allah 
dan menghentikan semua kecurang- 
an yang mereka lakukan, serta ba- 
gaimana akhir semua itu sangatlah 
menarik. Mengenai kisah dakwah 
Nabi Syu'aib kepada kaumnya dan 
bagaimana pembangkangan kaum- 
nya atas seruan Syu'aib, terdapat 
dalam QS Hud, 11: 84-95. 

Karena merencanakan untuk 
merajam Syu'aib yang hanya selalu 
menyeru mereka kepada kebaikan, 
penduduk Madyan dihukum oleh ke- 
murkaan Allah dan mereka pun di- 
binasakan sebagaimana disebutkan 
dalam ayat di atas. 

Penduduk Madyan bukanlah sa- 
tu-satunya contoh. Sebaliknya, se- 
bagaimana diutarakan Syu'aib keti- 
ka berbicara kepada kaumnya, ba- 
nyak masyarakat sebelum mereka 
telah dibinasakan. Setelah Madyan, 
banyak masyarakat lain juga dihan- 
curkan oleh kemurkaan Allah. (Ha- 
run Yahya. Jejak Bangsa-Bangsa Ter- 
dahulu, 2007) 
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an, Allah memayungkan awan kepada me- 
reka, lalu mereka berkumpul di bawahnya. 
Ketika itu, Allah menghujani mereka dengan 
api, sehingga mereka terbakar semua. 

Pada ayat ini dijelaskan larangan Syu'aib 
kepada mereka agar tidak merugikan segala 
hak umum, juga larangan melakukan keja- 
hatan yang bahayanya sangat besar, yaitu 
mengadakan kerusakan di muka Bumi de- 
ngan segala bentuknya. (Tafsir A t- Tabari, jilid 
XVIII, 2001: 634) 

Q5 Asy-Syu'ara ', 26: 1 83 

karena mengambil hak orang lain secara 
tidak sah. 

Maksud ayat, 4 Dan janganlah membuat 
kerusakan di Bumi.fy, yaitu mengandung 
makna bahwa manusia dilarang melakukan 
perampokan atau tindakan-tindakan yang 
bermotif merampas hak orang lain secara 
paksa. Hal ini senada dengan ayat lain seba- 
gai berikut. 

<{Dan janganlah kamu duduk di setiap 
jalan dengan menakut-nakuti dan mengha- 
lang-halangi orang-orang yang beriman 
dari jalan Allah dan ingin membelokkannya. 
Ingatlah ketika kamu dahulunya sedikit ; 
lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. 
Dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berbuat kerusakan, f (QS 
Al-A'raf, 7: 86). (Al-Misbah Al-Munlr fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999:787) 

Q5 Asy-Syu'ara', 26: 1 83 

Hadits riwayat Muaz bin Jabal r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Tahukah engkau , 
apa hak Allah atas para hamba ? Aku menjawab, 'Allah dan rasul-Nya lebih tahu.' Beliau 
bersabda, 'Hak Allah atas para hamba, yaitu mereka beribadah kepada-Nya dan tidak me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatu. Setelah berjalan sesaat, beliau memanggil lagi, 'Hai Muaz 
bin Jabal.' Aku menjawab, 'Ya, wahai utusan Allah, aku siap menerima perintah. Rasulullah 
saw. bertanya, 'Tahukah engkau apa hak hamba atas Allah, bila mereka telah memenuhi hak 
Allah? Aku menjawab, Allah dan rasul-Nya lebih tahu. Rasulullah saw. bersabda: 'Allah tidak 
akan menyiksa mereka.'" (HR Muslim, 43) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Saat l'tidal 

Ali r.a. dan Ibnu Abu Aufa r.a. menceritakan perihal doa Rasulullah saat bangun dari rukuk. 
Rasulullah saw. berdoa, 

Aju ^ CULi j Jp J O Ij-oJUl Lj j 

l/l/aba/ Tuhan kami, bagi-Mu segala puji yang memenuhi langit, memenuhi Bumi, dan me- 
menuhi sesuatu yang Engkau kehendaki lainnya. (Imam Nawawi (2009: 104) Al Azkar: The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada rangkaian ayat-ayat ini (176-191) Allah 
menyajikan kisah tentang Syu'aib bersama 
kaumnya, penduduk Madyan. Allah telah 
mengutusnya kepada mereka, lalu dia me- 
nasehati mereka agar menyempurnakan ta- 
karan dan timbangan, serta tidak mengada- 
kan kerusakan di muka Bumi, namun mereka 
mendustakannya. Maka, Allah menimpakan 
panas yang sangat kepada mereka, lalu me- 
reka memasuki lubang-lubang, tetapi suhu 
di situ lebih panas dibandingkan di tempat- 
tempat lainnya, lalu mereka keluar. Kemudi- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba- 
Nya agar senantiasa berbuat adil. Keadilan 
tersebut salah satunya dilakukan pada tran- 
saksi antara kedua belah pihak atau lebih. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. 
memerintahkan kita agar menakar sesuatu 
secara tepat dan tidak melakukan pengu- 
rangan dalam bentuk apa pun. Begitu juga 
ketika menimbang barang. Inilah yang dite- 
gaskan pada ayat sebelumnya. 

Maksud ayat, <^Dan janganlah kamu 
merugikan manusia dengan mengurangi 
hak-haknya ^ adalah Allah Swt. mengecam 
hamba-Nya yang melakukan sesuatu yang 
dapat merugikan orang lain, misalnya de- 
ngan mengurangi takaran. Fenomena ini 
banyak terjadi dalam kehidupan masyarakat. 
Hal ini dengan tegas dilarang oleh Allah Swt. 

HADIS SAHIH 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i \J^3% ¥ 

Janganlah kalian mengurangi. 

i > 

Hak orang-orang. 

i p&. > 

Jangan berbuat kerusakan di muka Bumi. 


05 Asy-Sy u' ara\ 26: 183 


746 


26. Asy-Syu‘ara’ 
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184. dan bertakwalah kepada Allah yang 
telah menciptakan kamu dan umat-umat 
yang terdahulu." 

185. Mereka berkata, "Engkau tidak la- 
in hanyalah orang-orang yang kena sihir, 

186. dan engkau hanyalah manusia se- 
perti kami, dan sesungguhnya kami ya- 
kin engkau termasuk orang-orang yang 
berdusta. 

187. Maka jatuhkanlah kepada kami 
gumpalan dari langit, jika engkau ter- 
masuk orang-orang yang benar." 

188. Dia (Syu'aib) berkata, "Tuhanku lebih 
mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

189. Kemudian mereka mendustakan- 
nya (Syu'aib), lalu mereka ditimpa azab 
pada hari yang gelap. Sungguh, itulah 
azab pada hari yang dahsyat. 

190. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. 

191. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. 

192. Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini be- 
nar-benar diturunkan oleh Tuhan selu- 
ruh alam, 

193. Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh 
Al-Amin (Jibril), 

194. ke dalam hatimu (Muhammad) 
agar engkau termasuk orang yang 
memberi peringatan, 

195. dengan bahasa Arab yang jelas. 

196. Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu (di- 
sebut) dalam kitab-kitab orang yang 
terdahulu. 

197. Apakah tidak (cukup) menjadi 
bukti bagi mereka, bahwa para ulama 
Bani Israil mengetahuinya? 

198. Dan seandainya (Al-Qur'an) itu 
Kami turunkan kepada sebagian dari 
golongan bukan Arab, 

199. lalu dia membacakannya kepada 
mereka (orang-orang kafir); niscaya me- 
reka tidak juga akan beriman kepada- 
nya. 

200. Demikianlah, Kami masukkan (si- 
fat dusta dan ingkar) ke dalam hati 
orang-orang yang berdosa, 

201. mereka tidak akan beriman ke- 
padanya, hingga mereka melihat azab 
yang pedih, 

202. maka datang azab kepada mereka 
secara mendadak, ketika mereka tidak 
menyadarinya, 

203. lalu mereka berkata, "Apakah ka- 
mi diberi penangguhan waktu?" 

204. Bukankah mereka yang meminta 
agar azab Kami dipercepat? 

205. Maka bagaimana pendapatmu ji- 
ka kepada mereka Kami berikan kenik- 
matan hidup beberapa tahun, 

206. kemudian datang kepada mere- 
ka azab yang diancamkan kepada me- 
reka, 




sungguh engkau mereka . g 4 dari umat-umat yang 
hanyalah berkata terdahulu 


. < ' ^ Y wTh ^ '9 4 y' >- T ^ 


(Dia) yang telah 
menciptakan kalian 

y 

\aoj 


dan kalian bertak- 
walah (kepada) 

y' 9 'Z s' ^ j 


benar- dan sungguh kami seperti manusia hanya- engkau dan 

benar dari menyangka engkau kami biasa lah (adalah) tidaklah 


185 


termasuk orang-orang 
yang terkena sihir 








jika engkau 
adalah 

dari langit 

gumpalan (azab) 

atas kami 

maka 

jatuhkanlah 

186 para pendusta 


^ /'Z' / 0 ^ ' v ' ' Sx ' ^ 

oJ.J& ^ 

maka mereka ^gg terhadap apa yang lebih Tuhan- (ia/Syu'aib) ^ termasuk orang-orang 
mendustakanya kalian kerjakan mengetahui ku berkata yang benar 

1on , , , . , • , / t t i \ sesungguh- maka azab pada hari yang berawan 

189 azab pada hari yang besar itu (adalah) ^ gelap menimpa mereka 

benar-benar dan sungguh ^ orang-orang kebanyakan dan ^anda "^kebes^arari sun 88 u h pada 

Dia (adalah) Tuhanmu beriman mereka adalah tidaklah Allah) Y8 demikian itu 



dengan lisan (bahasa) iq . termasuk orang2 agar engkau ke dalam hatimu 1Q ^, , . , r , ... 

Arab yang mem beri peringatan menjadi (Muhammad) n mnin '-* 1 n ' 

S S SW 

b madfnrenge a t™" ( seba g ai ) ba g> dan apakah 1% benar-benar dalam dan sungguh lg5 . . 

huinya bukti mereka takada (cukup) Vb kitab-kitab terdahulu (ia/Al-Qur’an) lys y an g) elas 


® ' J y* y Y A" 'v 

<J 0 > ©p 


198 


pada sebagian golongan 
Ajam (non-Arab) 


dan seandainya Kami 
turunkan ia (Al-Qur'an) 


197 


ulama-ulama Bani Israil 


iin: iiiT <$ 


Kami masukkan demikian- 

itu (sifat dusta) lah 

OC&\ 

azab 


199 


a ] y 

?pada- r 
nya (< 

\J" l' ^ 9 > 

ihji L$*~ 

sampai mereka , , mereka tidak 

k,.,. 






orang-orang kepada- mereka (maka) pada mereka lalu (ia) mem- 

yang beriman nya (adalah) tidaklah (orang2 kafir) bacakannya 

© &. ^ 9 > > T 9 *% 9 . 

200 ke dalam hati orang-orang berdosa 


9J 9 J" J&k s. ^ r» 9 '' 'i * >< f' 9 ' 9 >'\" s' r, i w T 

alu mereka onr) mereka tidak dan mereka (dengan) maka datang . ... 

berkata menyadari (adalah) tiba-tiba (kepada) mereka U tyang) pedih 



'* 9 \ 9 'Z 

Qjli\ © 

ii / i' 9 J' 


maka apakah 204 

pendapat engkau 

mereka minta 
disegerakan 

maka apakah ^93 

dengan azab Kami 

orang-orang yang 
diberi tangguh 

apakah kami 


^ ^ 9 J' *> 9 ^ \Z/ JT' ^ > 9 / Z 's 9 I 


206 


diancamkan datang kepada mereka kemudian 205 
apa-apa (azab) yang telah 


beberapa jika Kami beri mereka 
tahun kenikmatan hidup 


f: lqlab (2 hrkt), wk'iGunnah (2 Hrkt), ^rBigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f jJ-^dkhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), * ■ idgam 
rD^^-:l?har, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), J- , :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Asy-Syu'ara', 26: 205-207 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Abu Jahdan bahwasannya ayat 
ini turun berkenaan dengan perta- 
nyaan para sahabat kepada Rasu- 
lullah yang pada saat itu sedang 
gelisah. Beliau pun bersabda, "Ba- 
gaimana tidak , aku melihat musuhku 
kelak berasal dari umatku sendiri?" 
Maka dari itu, turunlah kedua ayat 
ini dan jiwa beliau pun menjadi te- 
nang. ( Lubabun Nugul : 149) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Asy-Syu'ara ', 26: 204 

Mengapa Allah Tidak Segera 
Menyiksa Orang-Orang Kafir? 

"Bukankah mereka yang meminta 
agar azab Kami dipercepat?" QS 
Asy-Syu‘ara’, 26: 204 

Salah satu rahasia yang diungkap- 
kan dalam Al-Qur'an adalah bahwa 
manusia tidak segera dibalas atas 
perbuatan buruk yang mereka laku- 
kan, tetapi siksa tersebut ditang- 
guhkan hingga waktu tertentu. Hal 
ini termaktub dalam QS Fatir, 35: 45 
dan QS Al-Kahf,18: 58. 

Banyak orang yang tidak segera 
dibalas atas perbuatan buruk me- 
reka membuat mereka beranggapan 
tidak akan pernah diminta tanggung 
jawab atas perbuatan jahatnya hing- 
ga tidak mau bertobat, merasa me- 
nyesal, dan memperbaiki kesalahan 
serta semakin menambah keangkuh- 
an mereka. Mereka tidak menyadari 
bahwa apa yang mereka lakukan 
akan menyebabkan datangnya azab 
yang semakin berat di akhirat kelak 
(QS Ali 'Imran, 3: 178). 

Inilah penangguhan yang diberi- 
kan Allah untuk menguji manu- 
sia. Namun, ada waktu yang telah 
ditetapkan Allah untuk membalas 
apa yang mereka perbuat. Ketika 
waktu yang ditetapkan tiba, waktu 
itu tidak dapat ditunda atau diper- 
cepat, meski hanya sesaat. Setiap 
orang pasti akan memperoleh balas- 
an, seperti tertera dalam QS Taha, 
20: 129. 

"Dan kalau tidak ada suatu ke- 
tetapan terdahulu dari Tuhanmu 
serta tidak ada batas yang telah di- 
tentukan (ajal), pasti (siksaan itu) 
menimpa mereka. Dan Aku akan 
memberikan tenggang waktu ke- 
pada mereka. Sungguh rencana-Ku 
sangat teguh." (QS Al-Anfal, 8: 68). 
(Harun Yahya. Beberapa Rahasia da- 
lam Al Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelas- 
kan perdebatan yang terjadi antara para 
nabi dan kaumnya, serta menjelaskan bahwa 
Dia membinasakan para pendusta. Kesudah- 
annya, kemenangan ada di pihak para rasul- 
Nya yang bertakwa karena telah menjadi 
sunah-Nya dalam setiap pertarungan antara 
hak dan batil, yang hak itulah yang menang 
sekalipun harus memakan waktu yang lama. 
Di sini terdapat penawar hati bagi Rasulullah 
saw. dan janji bahwa sekalipun beliau diani- 
aya oleh kaumnya serta menerima berbagai 
kekerasan dari mereka, namun pada akhirnya 
kemenangan pasti beliau raih. 

Pada rangkaian ayat-ayat ini (192-212) 
Allah menutup kisah para nabi terdahulu, 
dengan menjelaskan bahwa Al-Qur'an yang 
menyajikan kisah-kisah itu adalah wahyu 
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dari Allah yang diturunkan kepada hamba 
dan rasul-Nya. 

Orang-orang Quraisy yang durhaka, me- 
reka tidak mengimani Al-Qur'an dan menen- 
tangnya hingga azab Allah datang kepada 
mereka secara tiba-tiba, sedang mereka 
tidak menyadarinya. 

Pada ayat ini diisyaratkan bahwa sete- 
lah Nabi saw. mengancam mereka dengan 
azab, mereka berkata, "Hingga kapan kamu 
mengancam kami dengan azab itu? Kapan 
azab itu terjadi?" Maka itu pada ayat ini 
seolah Allah berfirman, "Mengapa mereka 
meminta azab Kami segera diturunkan. 
Padahal mereka telah mengetahui dengan 
jelas, bagaimana Kami menyiksa umat, 
generasi dan kaum-kaum terdahulu?." (Tafsir 
At-Jabari, jilid XVIII, 2001 : 650) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud ayat, Bukankah mereka yang me- 
minta agar azab Kami dipercepat? adalah 
mereka sebelumnya mengingkari ajaran Allah 
Swt. yang dibawa oleh utusan-Nya. Implikasi 
dari keingkaran tersebut, mereka menantang 
utusan Allah Swt. untuk menunjukkan kebe- 
naran risalah yang dibawanya. Seolah-olah 
mereka ingin ditunjukkan tentang azab Allah 
Swt. Sebagaimana disebutkan pada ayat 
yang lain sebagai berikut, 

<^Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata, 'Ya Allah, jika (Al- 
Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 


05 Asy-Syu'ara ', 26: 204 

datangkanlah kepada kami azab yang pedih. 
} (QS Al-Anfal, 8: 32) 

Dan 4.Dan mereka meminta kepadamu 
agar segera diturunkan azab. Kalau bukan 
karena waktunya yang telah ditetapkan, 
niscaya datang azab kepada mereka, 
dan (azab itu) pasti akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka 
tidak menyadarinya. Mereka meminta 
kepadamu agar segera diturunkan azab. 
Dan sesungguhnya neraka Jahanam itu pasti 
meliputi orang-orang kafir. :^> (QS Al-Ankabut, 
29: 53-54). ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 788) 


HADIS SAHIH 


QS Asy-Syu'ara", 26: 191 


Dari Humaid bin Abdur Rahman dia berkata, "Saya mendengar Mu'awiyah sewaktu dia ber- 
khutbah mengatakan, Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Barang siapa yang dike- 
hendaki Allah dalam kebaikan, maka Allah menjadikannya pandai agama. Saya ini hanya 
pembagi (penyampai wahyu secara merata), dan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia 
memberi (pemahaman). (HR Bukhari, 55) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Bangun dari Rukuk 


v ^3^ \'J& IjlU jlUJi jOJ £ 


j 


Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji. Pujian yang banyak, baik, dan membawa berkah di 
dalamnya. (Imam Nawawi (2009: 1 04) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

9 ^s >s' .s' .s', ^ ' 


05 Asy-Syu'ara\ 26: 204, 205, 206 

i } 

Apakah terhadap siksa Kami mereka meminta untuk disegerakan turunnya disebabkan ucap- 
an mereka pada QS Al-lsra', 17: 90-92. 

Kami akhirkan ajal mereka dan kami beri mereka kesenangan dengan kehidupan. 

/ l'* ^ V 

Kemudian datang kepada mereka sesuatu yang di janjikan disebabkan kekufuran mereka 
terhadap ayat-ayat Allah. 
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26. Asy-Syuara’ 
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207. niscaya tidak berguna bagi me- 
reka kenikmatan yang mereka rasakan. 

208. Dan Kami tidak membinasakan se- 
suatu negeri, kecuali setelah ada orang- 
orang yang memberi peringatan kepa- 
danya; 

209. untuk (menjadi) peringatan. Dan 
Kami tidak berlaku zalim. 

210. Dan (Al-Qur'an) itu tidaklah di- 
bawa turun oleh setan-setan. 

211. Dan tidaklah pantas bagi mereka 
(Al-Qur'an itu), dan mereka pun tidak 
akan sanggup. 

212. Sesungguhnya untuk mendengar- 
kannya pun mereka dijauhkan. 

213. Maka janganlah kamu menyeru 
(menyembah) tuhan selain Allah, nanti 
kamu termasuk orang-orang yang di- 
azab. 

214. Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang 
terdekat, 

215. dan rendahkanlah dirimu terha- 
dap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu. 

216. Kemudian jika mereka mendurha- 
kaimu maka katakanlah (Muhammad), 
"Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerja- 
kan." 

217. Dan bertawakallah kepada (Allah) 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang, 

218. Yang melihat engkau ketika eng- 
kau berdiri (untuk shalat), 

219. dan (melihat) perubahan gerakan 
badanmu di antara orang-orang yang 
sujud. 

220. Sungguh, Dia Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 

221. Maukah Aku beritakan kepadamu, 
kepada siapa setan-setan itu turun? 

222. Mereka (setan) turun kepada se- 
tiap pendusta yang banyak berdosa, 

223. mereka menyampaikan hasil pen- 
dengaran mereka, sedangkan keba- 
nyakan mereka orang-orang pendusta. 

224. Dan penyair-penyair itu diikuti 
oleh orang-orang yang sesat. 

225. Tidakkah engkau melihat bahwa 
mereka mengembara di setiap lembah, 591 

226. dan bahwa mereka mengatakan 
apa yang mereka sendiri tidak menger- 
jakannya)? 

227. Kecuali orang-orang (penyair-pe- 
nyair) yang beriman dan berbuat ke- 
bajikan dan banyak mengingat Allah 
dan mendapat kemenangan setelah 
terzalimi (karena menjawab puisi-puisi 
orang-orang kafir). Dan orang-orang 
yang zalim kelak akan tahu ke tempat 
mana mereka akan kembali. 

AN-NAML 

Surah ke-27 

Terdiri dari 93 ayat. Makkiyyah. 


591. Yang dimaksud dengan ayat ini ialah bah- 
wa sebagian penyair itu suka mempermainkan 
kata-kata, tidak mempunyai tujuan yang baik, 
dan tidak mempunyai pendirian. 


kecuali dari suatu 
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f: lqlab (2 hrkt), ^rGunnah (2 Hrkt), ^iBigairi gunnah, ^:Qalqalah, w- : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), f j£_5. : Idgam 
fo^p:l?har, ; Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt), j /.V;' . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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26. Asy-Syu‘ara’ 


I ASBABUNNUZUL 

Q5 Asy-Syu l ara\ 26: 224-226 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wasannya pada masa Rasulullah, ada 
dua orang saling mengejek, seorang 
di antaranya dari kaum ansar dan se- 
orang lagi kaum lainnya. Keduanya 
saling mengejek satu sama lainnya 
dengan syair, kemudian mereka di 
ikuti oleh pengikutnya masing-ma- 
sing. Para pengikut itu adalah orang- 
orang yang bodoh. Maka dari itu, 
turunlah ayat ini. (Lubabun Nuqul : 
149) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelas- 
kan bahwa setan-setan terhalang untuk 
menurunkan Al-Qur'an, dan menetapkan 
bahwa penurunannya adalah dari Tuhan 
alam semesta. Selanjutnya, Allah menjelas- 
kan bahwa mustahil setan turun kepada 
Rasulullah saw. Setan hanya turun kepada 
setiap pendusta dan pendurhaka. Kemudi- 
an, pada rangkaian ayat-ayat ini (221-227) 
Allah menerangkan bahwa para pendusta 
mencurahkan pendengarannya kepada se- 
tan-setan, lalu menerima wahyunya, yaitu 
tahayul-tahayul yang tidak sesuai kebenaran 


05. Asy-Syua'ra \ 26: 224 

dan kenyataan. 

Pada ayat ini dijelaskan perbedaan antara 
Muhamad saw. dan para penyair. Sesung- 
guhnya para penyair itu diikuti orang-orang 
yang sesat, yang menyimpang dari jalan lu- 
rus dan cenderung kepada kerusakan yang 
mengakibatkan kebinasaan. Sedangkan para 
pengikut Muhammad saw. tidak demikian, 
tetapi mereka adalah orang-orang yang ber- 
sujud, menangis karena takut kepada Allah. 
Kemudian, Allah menerangkan kesesatan itu 
pada ayat-ayat selanjutnya. {Tafsir At-Tabari, 
jilid XVIII, 2001: 672-676) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Asy-Syu'ara 1 , 26: 224 

Manfaat Ketaatan pada Moral 
Al-Qur f an di Bidang Seni 

" Dan penyair-penyair itu diikuti 
oleh orang-orang yang sesat." (QS 
Asy-Syu‘ara’, 26: 224) 

Orang-orang yang taat pada 
moral Al-Qur'an sikapnya akan sa- 
ling menghargai satu dengan la- 
innya. Mereka akan selalu berusaha 
menciptakan kondisi lingkungan 
yang telah disetujui bersama. Ling- 
kungan yang indah dalam segala se- 
gi estetika. 

Karena rasa rindu pada surga, 
sarana-sarana dunia digunakan se- 
penuhnya untuk menciptakan ling- 
kungan yang bersih dan menyenang- 
kan. Semuanya terasa indah di mata, 
di telinga, dan di seluruh indera la- 
innya. Oleh karena itu, seni dan 
estetika berkembang dalam semua 
aspek kehidupan orang-orang yang 
taat. 

Lebih dari itu, orang yang taat 
kepada agama memiliki hati yang 
bersih. Oleh sebab itu, tidak ada 
tekanan dalam pikirannya sehingga 
dapat menciptakan karya seni ori- 
sinal yang indah dan unik. 

Selain itu, karya mereka dituju- 
kan untuk menyajikan keindahan 
dan untuk menyenangkan sesama- 
nya yang taat, tulus hati, dan sung- 
guh-sungguh. 

(Harun Yahya, Cara Cepat Meraih 
Keimanan , 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud ayat, $Dan penyair-penyair itu di- 
ikuti oleh orang-orang yang sesat . Ibnu 
Abbas r.a. mengartikan bahwa orang-orang 
kafir selalu dikelilingi dengan kesesatan- 
kesesatan manusia dan jin. Hal ini senada 
dengan pendapat Mujahid, Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, dan sebagainya. Menu- 


05 Asy-Syu'ara', 26: 224 

rut Ikrimah, sebab turunnya ayat tersebut 
mengartikan bahwa ada dua orang penyair 
yang mendendangkan syairnya. Syair terse- 
but membuat orang-orang terlena. Kemu- 
dian, turunlah ayat ini. ( Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 791 ) 


HADIS SAHIH 


05 Asy-Syu'ara', 26: 207 


Dari Abu Musa r.a. dia berkata. Saya dan teman-teman yang datang bersamaku dalam perahu 
singgah di daerah Buthhan, sedang nabi di Madinah. Sekelompok dari mereka silih berganti 
datang kepada nabi ketika shalat isya. Kami bersepakat dengan nabi, yakni saya dan teman- 
teman saya. Namun, beliau mempunyai kesibukan maka beliau melambatkan shalat, hingga 
tengah malam. Kemudian, nabi keluar, lalu beliau shalat dengan mereka. Ketika beliau telah 
selesai menunaikan shalat, beliau bersabda kepada orang-orang yang datang kepada beliau, 
1 Perlahan-lahanlah , berilah kabar gembira , sesungguhnya sebagian dari nikmat Allah atasmu 
adalah tidak seorang pun dari manusia yang shalat pada saat itu selain kamu' Atau beliau 
bersabda, 'Tidak shalat di saat ini selain kamu.' Dia (perawi) tidak tahu manakah di antara 
dua kalimat itu yang beliau sabdakan.’ Abu Musa berkata, 'Maka kami kembali dengan riang 
gembira karena apa yang telah kami dengar dari Rasulullah itu.' (HR Bukhari, 318) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Sujud 


'j j 


Mahasuci Tuhanku yang Mahatinggi. (Imam Nawawi (2009: 106) Al Azkar: The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Asy-Syu l ara\ 26: 223, 224 


Setan-setan memasang pendengaran mereka dengan mencuri-curi dengar tentang kabar 
kejadian di langit, kemudian menyebarkannya menjadi sebuah berita dusta dan fitnah kepada 
para wali-wali (pengikut) mereka dari keturunan Adam. 

Sebagian besar manusia pun berdusta dalam menyampaikan apa yang mereka terima dari 
kabar itu, bahkan kebohongan itu bisa lebih dari seratus kali lipat. 

Para penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat, bukan orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 
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27. An-Naml 


TERJEMAH 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Ta Sin. Inilah ayat-ayat Al-Qur'an, 
dan kitab yang jelas, 

2 . petunjuk dan berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman, 

3. (yaitu) orang-orang yang melaksana- 
kan shalat dan menunaikan zakat, dan 
mereka meyakini adanya akhirat. 

4. Sesungguhnya orang-orang yang ti- 
dak beriman kepada akhirat, Kami ja- 
dikan terasa indah bagi mereka perbu- 
atan-perbuatan mereka (yang buruk), 
sehingga mereka bergelimang dalam 
kesesatan. 

5. Mereka itulah orang-orang yang 
akan mendapat siksaan buruk (di du- 
nia) dan mereka di akhirat adalah 
orang-orang yang paling rugi. 

6 . Dan sesungguhnya engkau (Muham- 
mad) benar-benar telah diberi Al-Qur- 
'an dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksa- 
na, Maha Mengetahui. 

7. (Ingatlah) ketika Musa berkata ke- 
pada keluarganya, "Sungguh, aku me- 
lihat api. Aku akan membawa kabar 
tentang itu kepadamu, atau aku akan 
membawa suluh api (obor) kepada- 
mu agar kamu dapat berdiang (meng- 
hangatkan badan dekat api)." 

8. Maka ketika dia tiba di sana (tempat 
api itu), dia diseru, "Telah diberkahi 
orang-orang yang berada di dekat api, 
dan orang-orang yang berada di seki- 
tarnya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh 
alam." 

9. (Allah berfirman), "Wahai Musa! Se- 
sungguhnya Aku adalah Allah, Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana, 

10. dan lemparkanlah tongkatmu!" Ma- 
ka ketika (tongkat itu menjadi ular dan) 
Musa melihatnya bergerak-gerak se- 
perti seekor ular yang gesit, larilah dia 
berbalik ke belakang tanpa menoleh. 
"Wahai Musa! Jangan takut! Sesung- 
guhnya di hadapan-Ku, para rasul tidak 
perlu takut, 

11. Kecuali orang yang berlaku zalim 
yang kemudian mengubah (dirinya) de- 
ngan kebaikan setelah kejahatan (ber- 
tobat); maka sungguh. Aku Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

12. Dan masukkanlah tanganmu ke le- 
her bajumu, 592 niscaya ia akan keluar 
menjadi putih (bersinar) tanpa cacat. 
(Kedua mukjizat ini) termasuk sembi- 
lan macam mukjizat (yang akan dike- 
mukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. 
Mereka benar-benar orang-orang yang 
fasik." 

13. Maka ketika mukjizat-mukjizat Ka- 
mi yang terang itu sampai kepada me- 
reka, mereka berkata, "Ini sihir yang 
nyata." 


592. Meletakkan tangan ke dada melalui leher 
baju. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Naml, 27: 4-5 

Hidup di Dunia Hanya 
Sementara 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. memberi kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman dengan rahmat 
Allah, keridhaan-Nya dan surga yang di situ 
mereka memperoleh kesenangan abadi. 
Karena gambaran iman itu abstrak. Maka 
pada ayat ini Allah menyebutkan beberapa 
sifat lahiriah sebagai manifestasinya, yaitu 
orang mukmin sejati adalah mereka yang 
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat 
secara sempurna menurut aturannya, me- 


QS An-Naml, 27:3 

ngeluarkan zakat yang dapat membersihkan 
harta dan jiwa mereka dari kotoran, serta 
meyakini bahwa mereka akan kembali ke- 
pada Tuhan mereka, dan bahwa di sana ada 
suatu hari yang pada waktu itu segala amal 
baik maupun buruk dihisab sehingga mereka 
mencurahkan diri untuk taat kepada-Nya 
karena mengharapkan pahala-Nya dan takut 
kepada siksa-Nya. {Tafsir At-Tabari, jilid XVIII, 
2001: 5-7) 


Manusia tinggal di dunia hanya un- 
tuk waktu yang singkat. Di sini, ia 
akan diuji, dilatih, kemudian me- 
ninggalkan dunia menuju kehidupan 
akhirat tempat tinggal selamanya. 

Harta benda serta kesenangan di 
dunia, walaupun diciptakan serupa 
dengan yang ada di akhirat, sebe- 
narnya memiliki banyak kekurangan 
dan kelemahan karena harta benda 
dan kesenangan tersebut ditujukan 
hanya agar manusia mengingat hari 
akhirat. Allah menjelaskan betapa 
dunia merupakan tempat sementara 
yang penuh dengan kekurangan (QS 
Al-Hadid, 57: 20 dan QS Ali 'Imran, 
3: 14-15). 

Sebenarnya, kehidupan di dunia 
tidak sempurna dan tidak berharga 
dibandingkan kehidupan abadi di 
akhirat. Untuk menggambarkan 
hal ini, dalam bahasa Arab, dunia 
mempunyai konotasi "tempat yang 
sempit, gaduh, dan kotor". Manusia 
menganggap usia 60-70 tahun di 
dunia sangat panjang dan memuas- 
kan. 

Akan tetapi, tiba-tiba kematian 
datang dan semua terkubur di liang 
lahat. Sebenarnya, ketika kematian 
mendekat, baru disadari betapa 
singkatnya waktu di dunia. Pada hari 
dibangkitkan, Allah akan bertanya 
kepada manusia, seperti tertulis da- 
lam QS Al-Mu’minun, 23: 112-115. 

Mengabaikan Allah dan tidak 
mengacuhkan kehidupan akhirat, se- 
panjang hidup mengejar keserakah- 
an dunia, berarti hukuman abadi di 
dalam api neraka. Orang-orang yang 
berada di jalan ini digambarkan Al- 
Qur'an sebagai orang-orang yang 
membeli kehidupan dunia dengan 
kehidupan akhirat. 

Allah memberikan azab bagi 
mereka seperti tertulis dalam QS Al- 
Baqarah, 2: 86 dan QS Yunus, 10: 7-8. 

Bagi mereka yang lupa bahwa 
dunia merupakan tempat sementara 
dan mereka yang tidak memperha- 
tikan ayat-ayat Allah, tetapi merasa 
puas dengan permainan dunia dan 
kesenangan hidup, menganggap 
memiliki diri mereka sendiri, serta 
menuhankan diri sendiri, Allah akan 
memberikan hukuman yang berat. 

A!-Qur'an menggambarkan ke- 
adaan orang yang demikian dalam 
QS An-Nazi'at, 79: 37-39. (Harun 
Yahya. Nilai-Nilai Moral Al Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


Q5 An-Naml, 27: 3 

petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang 
yang beriman. Dan orang-orang yang tidak 
beriman pada telinga mereka ada sumbatan^. 
(QS Fussilat, 41: 44) 

Semuanya itu tiada lain adalah untuk 
supaya kamu (Muhammad) bisa menjadi 
pemberi kabar gembira bagi orang-orang 
yang bertakwa dan pemberi peringatan bagi 
orang-orang yang membangkang, Allah Swt. 
berfirman, 4. Agar dengan itu engkau da- 
pat memberi kabar gembira kepada orang- 
orang yang bertakwa, dan agar engkau da- 
pat memberi peringatan kepada kaum yang 
membangkang .)> (QS Maryam, 19: 97). (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 791-792) 


Menyatu dengan rangkaian ayat sebelum- 
nya, ditegaskan bahwa Al-Qur'an menjadi 
hidayah dan kabar baik hanya bagi orang 
yang beriman kepadanya, mengikuti, me- 
mercayainya, mengamalkan ajaran-ajaran 
yang ada di dalamnya, termasuk melaksana- 
kan shalat-shalat wajib, menunaikan zakat, 
percaya kepada hari kiamat, hari kebangkit- 
an dari kubur, pembalasan amal baik dan 
amal buruk, serta percaya kepada surga dan 
neraka. 

Pada ayat lainnya, Allah Swt. menegas- 
kan fungsi Al-Qur'an sendiri bagi orang- 
orang beriman dan orang-orang yang tidak 
mengimaninya, Allah Swt. berfirman seba- 
gai berikut. ^/(afa/can/a/?, Al-Qur'an adalah 


■ HADIS SAHIH 05 An-Naml, 27: 3 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa seorang badui datang menemui Rasulullah saw. lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu perbuatan yang apabila aku laku- 
kan, aku akan masuk surga. Rasulullah saw. bersabda, 'Engkau beribadah kepada Allah tanpa 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan shalat fardu, membayar zakat dan puasa 
Ramadhan.'" (HR Muslim, 16) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan Rasulullah Saat Rukuk yang Panjang 


j £.Ij j O j iSJ j 

Mahasuci Zat sang pemilik kekuasaan, kerajaan, kebesaran, dan keagungan. (Imam Nawawi 
(2009: 107) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS An-Naml, 27: 5 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ► 


Azab yang jelek semenjak di dunia, 


Yang dimaksud mereka di sini adalah orang-orang musyrik Quraisy yang terbunuh di Badar. 

Mereka menjadi orang-orang yang paling rugi disebabkan menukarkan kehidupan akhirat 
dengan kehidupan dunia. 
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TERJEMAH 


378 m; 


14. Dan mereka mengingkarinya ka- 
rena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini (kebe- 
narannya. Maka perhatikanlah bagai- 
mana kesudahan orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 

15. Dan sungguh. Kami telah membe- 
rikan ilmu kepada Daud dan Sulaiman; 
dan keduanya berkata, "Segala puji ba- 
gi Allah yang melebihkan kami dari 
banyak hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman." 

16. Dan Sulaiman telah mewarisi Da- 
ud , 593 dan dia (Sulaiman) berkata, "Wa- 
hai manusia! Kami telah diajari bahasa 
burung dan kami diberi segala sesuatu. 
Sungguh, (semua) ini benar-benar ka- 
runia yang nyata." 

17. Dan untuk Sulaiman dikumpulkan 
bala tentaranya dari jin, manusia dan 
burung, lalu mereka berbaris dengan 
tertib. 

18. Hingga ketika mereka sampai di 
lembah semut, berkatalah seekor se- 
mut, "Wahai semut-semut! Masuklah 
ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala 
tentaranya, sedangkan mereka tidak 
menyadari." 

19. Maka dia (Sulaiman) tersenyum la- 
lu tertawa karena (mendengar) perka- 
taan semut itu. Dan dia berdoa, "Ya 
Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham un- 
tuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku 
dan kepada kedua orang tuaku dan 
agar aku mengerjakan kebajikan yang 
Engkau ridhai; dan masukkanlah aku 
dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang saleh." 

20. Dan dia memeriksa burung-burung 
lalu berkata, "Mengapa aku tidak me- 
lihat Hud-hud , 594 apakah ia termasuk 
yang tidak hadir? 

21. Pasti akan kuhukum ia dengan hu- 
kuman yang berat atau kusembelih ia, 
kecuali jika ia datang kepadaku dengan 
alasan yang jelas." 

22. Maka tidak lama kemudian (da- 
tanglah Hud-hud), lalu ia berkata, "Aku 
telah mengetahui sesuatu yang belum 
engkau ketahui. Aku datang kepadamu 
dari negeri Saba " 595 membawa suatu 
berita yang meyakinkan. 

593. Nabi Sulaiman a. s. menggantikan kenabian 
dan kerajaan Nabi Daud a. s. serta mewarisi ilmu 
pengetahuan dan Kitab Zabur yang ditu-runkan 
kepadanya. 

594. Hud-hud ialah sejenis burung pelatuk. 

595. Saba' ialah nama kerajaan pada zaman da- 
hulu, ibu kotanya Ma'rib, terletak di dekat kota 
San'a, ibukota Yaman sekarang. 
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bagaimana p er j ia tikanlah kesombongan kezaliman 


padahal diri mereka terhadap- dan mereka 

meyakininya nya mengingkari 
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dan sungguh Kami ^ 

telah memberi 

adalah kesudahan orang-orang 
yang berbuat kerusakan 
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bahasa burung 
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wahai manusia 
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Sulaiman) berkata 

dan Sulaiman mewarisi 
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&& 

dan ^ 
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adalah 
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agar aku 

anugerahkan 
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dan pada kedua orang 
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padaku 


yang Engkau 
anugerahkan 


nikmat-Mu 


19 orang-orang yang saleh ke dalam hamba- dengan rahmat-Mu masukkanlah (yang engkau) 

hamba-Mu & aku meridhainya 
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Z2V8 j\ ‘AZH <£ 

-y - ^ x 


sungguh aku benar2 gtau dengan hukuman sungguh aku benar2 9fi 
akan menyembelihnya (yang) berat akan menghukumnya U 


yang tidak hadir 


3l2 



. * i 0 T > 

& y ^ ^ 

»' A "\ 

A 

J' 

lalu (ia) 
berkata 

tidak lama 
(kemudian) 

lalu (ia/Hud-hud) 2 i 
segera datang 

dengan alasan 
(yang) jelas 

hendaklah (ia) 
datang padaku 

atau 
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meyakinkan 


Saba' 


padamu 


nya engkau belum ketahui mengetahui 


f: lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

'• Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 0 s? • idgam 
fo-^- : *?har, <Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS An-Naml, 27: 19 

Doa Mohon Diberi Ilham untuk 
Bersyukur dan Beramal Saleh 

Doa dalam ayat ini adalah doa Nabi 
Sulaiman kepada Allah Swt. agar 
diberikan ilham untuk senantiasa 
mensyukuri atas segala nikmat yang 
telah diberikan Allah Swt., kepada- 
nya. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 
percakapan itu telah memberikan 
ilham kepada Nabi Sulaiman a. s. un- 
tuk senantiasa mensyukuri nikmat 
yang telah diberikan Allah Swt. ke- 
padanya, seperti anugerah pengeta- 
huan memahami bahasa burung dan 
hewan lainnya. Juga syukur kepada 
orang tuanya yang telah mengajari 
Nabi Sulaiman a. s. tentang Islam 
dan iman kepada Allah Swt. 

Pada akhir doa "...dan masuk- 
kanlah aku dengan rahmat-Mu ke 
dalam golongan hamba-hamba-Mu 
yang saleh," maksudnya adalah jika 
aku mati, kumpulkan aku bersama 
hamba-hamba-Mu yang saleh dan 
orang-orang agung dari kekasih- 
kekasih-Mu. 

Pelajaran dari doa ini adalah 
bahwa mendapatkan kemuliaan dan 
anugerah keutamaan yang luar biasa 
dari Allah yang tidak pernah diberikan 
kepada orang lain tidak membuat 
Nabi Sulaiman a.s. menjadi bangga 
dan takabur. (Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 794) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah menggambarkan Al-Qur'an , bahwa 
ia adalah petunjuk dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang beriman, dan bahwa 
orang yang berpaling darinya benar-benar 
menerima kerugian yang nyata, selanjut- 
nya pada rangkaian ayat-ayat ini (6-14) 
Allah menerangkan keadaan Rasulullah saw. 
sebagai pihak yang menerima penurunan 
Al-Qur'an itu. Kemudian, Rasulullah saw. 
diperintah untuk membaca sebagian apa 
yang diterimanya dari Allah, dengan maksud 
menetapkan dan membenarkan apa yang te- 
lah disajikan sebelumnya. Di antara yang di- 
perintahkan untuk dibaca adalah kisah Nabi 


QS An-Naml, 27: 14 

Musa a.s. 

Pada ayat ini dijelaskan pengingingkaran 
Fir'aun dan kaumnya terhadap bukti-bukti 
kebenaran risalah Musa a.s. Demikian itu 
karena mereka sombong untuk beriman 
kepada mukjizat Musa, sedangkan mereka 
mengetahui bahwa ia benar-benar berasal 
dari sisi Allah. 

Pada ayat ini juga terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mendustakan Mu- 
hammad saw. dan mengingkari apa yang 
beliau bawa dari sisi Tuhannya, bahwa me- 
reka akan ditimpa azab seperti dialami oleh 
Fir'aun dan kaumnya. ( Tafsir At-Tabari, jilid 
XVIII, 2001: 22-24) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Naml, 27: 14 

Kesombongan Fir'aun 

Kepercayaan leluhur Fir'aun mem- 
buatnya memiliki kekuasaan absolut 
terhadap rakyatnya. Sesuai dengan 
ajaran leluhurnya, Fir'aun mengklaim 
dirinya sebagai Tuhan, bahkan me- 
nyebut sebagai tuhan yang paling 
tinggi. 

Kesombongan itu membuat me- 
reka tidak menyadari bahwa mereka 
sebenarnya tidak punya rasa cinta, 
perhatian, dan kasih sayang yang 
merupakan nilai-nilai utama agama 
asli. Fir'aun bahkan percaya bahwa 
kekuasaannya memberinya hak un- 
tuk bersikap kejam dan kasar (QS Al- 
Mu'minun, 23: 46). 

Sebelum kelahiran Musa, Mesir 
penuh dengan kerusakan moral dan 
korupsi. Fir'aun menetapkan aturan 
bahwa anak-anak laki-laki dari bangsa 
Israel harus dibunuh dan anak-anak 
perempuannya dipisahkan untuk di- 
perbudak. Oleh karena itulah, Allah 
mengutus Musa untuk mengakhiri 
penindasan Fir'aun dan mengingatkan 
rakyat Mesir bahwa tuhan mereka 
adalah Allah dan mengajarkan kepada 
mereka agama yang benar. (Harun 
Yahya. Insan Teladan Sepanjang Za- 
man [Nabi Musa a.s.], 2006) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud ayat, 4fian mereka mengingkari- 
nya i)>, yaitu di permukaan persoalan-persoalan 
mereka. Ayat, 4 Meyakini (kebenaran) nya'fy, 
adalah mereka sadar dalam diri mereka bahwa 
bukti-bukti itu berasal dari Allah Swt., tetapi 
mereka menentang, menyimpang, dan tidak 
mau menerima. 

Maksud ayat, -Karena kezaliman dan 
kesombongannya^, yaitu sebagai bentuk 
kezaliman dari diri mereka dan sebuah tin- 
dakan takterpuji. Sedangkan kata 'uluwwan 
berarti ketakaburan untuk mengikuti kebe- 
naran. Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman, 
4(Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berbuat kerusakan.}> Arti- 
nya lihatlah, wahai Muhammad, bagaimana 
akhir dari nasib mereka, ketika Allah Swt. 
memusnahkan mereka dan menenggelam- 
kan mereka pada suatu pagi. 


QS An-Naml, 27: 14 

Maksud ayat ini berarti, "Ingatlah, wahai 
orang-orang yang mendustakan Muham- 
mad, orang-orang yang menentang apa 
yang datang dari Tuhannya, jangan sampai 
apa yang menimpa mereka terjadi kepada 
kalian. Sungguh, Muhammad saw. lebih 
mulia dan lebih agung daripada Musa a.s. 
Mukjizat Muhammad lebih terang dan lebih 
kuat daripada mukjizat Musa. 

Allah Swt. memberikan bukti yang terkait 
langsung dengan keberadaan dirinya dan 
orang-orang sekitarnya serta kebenaran-ke- 
benaran dan kabar gembira yang pernah di- 
sampaikan kepada para nabi terdahulu. Allah 
Swt. juga telah mengadakan perjanjian de- 
ngannya. Semoga shalawatdan keselamatan 
terbaik senantiasa terlimpah kepadanya." 
C Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 793) 


HADIS SAHIH 


QS An-Naml, 27: 14 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. dia berkata Rasulullah saw. bersabda , " Bacalah ayat berikut 
ini kalau kalian mau: Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat keru- 
sakan di muka Bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang 
yang dilaknati Allah dan ditulikan telinganya dan dibutakan matanya. Maka apakah mereka 
tidak memperhatikan Al-Qur"an ataukah hati mereka terkunci." (H R Muslim, 4634) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan Ketika Rukuk atau Sujud 

Aisyah r.a. bercerita, "Suatu malam, aku tidak melihat Rasulullah bersamaku. Secara sembu- 
nyi-sembunyi aku mencarinya. Ternyata, Rasulullah sedang rukuk atau sujud dengan mem- 
baca doa, 

0*3 1 aJI ^ j 

Mahasuci Engkau dan dengan pujian untuk-Mu, tiada Tuhan selain Engkau. (Imam Nawawi 
(2009: 108) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Naml, 27: 14 


, *»>r ir' . - 


Mereka mengetahui secara yakin bahwa kebenaran itu datang dari Allah, namun mereka 
membangkang dan mendustakannya. 
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23. Sungguh, kudapati ada seorang pe- 
rempuan 596 yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu ser- 
ta memiliki singgasana yang besar. 

24. Aku (burung Hud) dapati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, bukan 
kepada Allah; dan setan telah menja- 
dikan terasa indah bagi mereka perbu- 
atan-perbuatan (buruk) mereka, se- 
hingga menghalangi mereka dari jalan 
(Allah), maka mereka tidak mendapat 
petunjuk, 

25. mereka (juga) tidak menyembah 
Allah yang mengeluarkan apa yang ter- 
pendam di langit dan di Bumi 597 dan 
yang mengetahui apa yang kamu sem- 
bunyikan dan yang kamu nyatakan. 

26. Allah, tidak ada tuhan melainkan 
Dia, Tuhan yang mempunyai Arsy yang 
agung." 

27. Dia (Sulaiman) berkata, "Akan kami 
lihat, apa kamu benar, atau termasuk 
yang berdusta. 

28. Pergilah dengan (membawa) surat- 
ku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, 
kemudian berpalinglah dari mereka, la- 
lu perhatikanlah apa yang mereka bi- 
carakan." 

29. Dia (Balqis) berkata, "Wahai para 
pembesar! Sesungguhnya telah disam- 
paikan kepadaku sebuah surat yang 
mulia." 

30. Sesungguhnya (surat) itu dari Su- 
laiman yang isinya, "Dengan nama Allah 
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, 

31. janganlah engkau berlaku sombong 
terhadapku dan datanglah kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah 
diri." 

32. Dia (Balqis) berkata, "Wahai para 
pembesar! Berilah aku pertimbangan 
dalam perkaraku (ini). Aku tidak pernah 
memutuskan suatu perkara sebelum 
kamu hadir dalam majelis(ku)." 

33. Mereka menjawab, "Kita memiliki 
kekuatan dan keberanian yang luar bia- 
sa (untuk berperang), tetapi keputusan 
berada di tanganmu; maka pertim- 
bangkanlah apa yang akan engkau pe- 
rintahkan." 

34. Dia (Balqis) berkata, "Sesungguh- 
nya raja-raja apabila menaklukkan sua- 
tu negeri, mereka tentu membinasa- 
kannya, dan menjadikan penduduknya 
yang mulia jadi hina; dan demikian 
yang akan mereka perbuat. 

35. Dan sungguh, aku akan mengirim 
utusan kepada mereka dengan (mem- 
bawa) hadiah, dan aku akan menung- 
gu apa yang akan dibawa kembali oleh 
para utusan itu." 


596. Ratu Balqis yang memerintah kerajaan Sa- 
ba'iyah pada zaman Nabi Sulaiman a. s. 

597. Seperti menurunkan hujan dari langit, me- 
numbuhkan tanam-tanaman, mengeluarkan lo- 
gam dari Bumi, dan sebagainya. 

598. Kitab di sini maksudnya ialah kitab yang 
diturunkan sebelum Nabi Sulaiman a. s. yaitu 
Taurat dan Zabur. 
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27. An-Naml 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Naml ', 27: 24 

Karakteristik Hud-hud 

"Aku (burung Hud) dapati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, bu- 
kan kepada Allah; dan setan telah 
menjadikan terasa indah bagi me- 
reka perbuatan-perbuatan (buruk) 
mereka, sehingga menghalangi me- 
reka dari jalan (Allah), maka mereka 
tidak mendapat petunjuk, " (QS An- 
Naml, 27: 24) 

Al-Qur'an menyebut Hud-hud 
dalam kisah Nabi Sulaiman a. s. ber- 
kaitan dengan Ratu Saba', seperti 
tertera dalam QS An-Naml, 27: 22- 
28. 

Ayat ini mengungkapkan bebera- 
pa karakteristik Hud-hud, yaitu se- 
bagai berikut. 

• Dia mungkin jin yang beriman 
karena sering menyatakan ke- 
imanannya. 

• Dia taat karena dialah yang per- 
tama memberi tahu Nabi Sulai- 
man a. s. yang memiliki kebijak- 
sanaan dan kekuasaan yang be- 
nar, sebelum memberi tahu yang 
lain. 

• Dia memahami hal-hal yang di- 
lihatnya dan menyampaikan in- 
formasi dengan cara yang me- 
narik perhatian pendengaran- 
nya. Dia berkonsentrasi pada 
hal-hal penting dan melewatkan 
detail-detail yang remeh karena 
gaya berbicaranya yang ringkas 
langsung pada esensi masalah. 

• Walaupun Hud-hud seekor bu- 
rung, dia dapat berbicara dan 
menyampaikan informasi seba- 
gaimana semut betina yang da- 
pat berbicara saat melihat Nabi 
Sulaiman a. s. 

• Nabi Sulaiman a. s. telah mem- 
perhatikan ketidakhadiran Hud- 
hud. Dia tidak terburu-buru 
membuat keputusan, tetapi 
menunggu penjelasannya. Ini 
menunjukkan bahwa Nabi Sulai- 
man a. s. seorang penguasa yang 
cerdas, dewasa, dan adil. 

• Setelah mendengarkan keterang- 
an Hud-hud, Nabi Sulaiman a. s. 
memerintahkan penyelidikan un- 
tuk memastikan kebenarannya. 
Ini adalah bukti dia seorang pe- 
nguasa yang cermat dan adil. 

(Harun Yahya. Insan Teladan Se- 
panjang Zaman [Nabi Sulaiman 
a. s.], 2006) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Pada ayat-ayat sebelumnya diceritakan bah- 
wa Allah telah menundukkan jin, manusia, 
dan burung bagi Sulaiman, serta menjadikan 
mereka sebagai tentaranya. 

Pada rangkaian ayat-ayat ini (20-26) di- 
ceritakan bahwa dia mencari salah satu dari 
tentaranya, yaitu Hud-hud. Tidak lama kemu- 
dian, Hud-hud datang dan menceritakan ke- 
pada Sulaiman berita tentang sebuah kera- 
jaan di Yaman, kerajaan terkaya dan terkuat 
yang diperintah oleh seorang wanita ber- 
nama Balqis, Ratu Saba. Hud-hud melukiskan 
kemegahan dan kebesaran kerajaannya. Se- 
telah itu, ia menjelaskan keayakinan agama 


05. An-Naml, 27: 24 

mereka: sang ratu dan kaumnya berada da- 
lam kesesatan yang nyata, yaitu ia bersama 
kaumnya menyembah matahari, bukan Pen- 
cipta matahari Yang Maha Mengetahui se- 
gala sesuatu yang ada di langit dan di Bumi. 
Setan membuat mereka memandang baik 
apa yang mereka kerjakan sehingga mengira 
baik apa yang sesungguhnya tidak baik; 
dan menghalang-halangi mereka dari jalan 
yang lurus yang diajarkan para nabi dan ra- 
sul, yaitu keikhlasan beribadah kepada Allah 
Swt. semata. ( Tafsir At-Tabari, jilid XVIII, 
2001: 39-40) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada rangkaian tema ini, Allah menceritakan 
kisah burung Hud-hud di hadapan Nabi Su- 
laiman a. s. dan kabar tentang kaum Saba', 
mereka adalah penduduk Himyar dan raja- 
raja Yaman. Kisah Hud-hud ini begitu po- 
puler, ia berkata kepada Sulaiman, ^5ung- 
guh, kudapati ada seorang perempuan yang 
memerintah merekafy Hasan Basri berkata, 
"Perempuan itu adalah Balqis binti Syarahil, 
ratu Saba'." 

Maksud firman Aliah swt., 4pan dia di- 
anugerahi segala sesuatuf adalah kesenang- 
an duniawi yang dibutuhkan oleh seorang 
ratu yang berkuasa. 

Maksud firman Allah Swt, 4Serta memi- 
liki singgasana yang besar- adalah sebuah 
singgasana yang agung, tempat duduk yang 
sangat besar dan dihiasi dengan pernak- 
pernik emas dan mutiara. Para sejarawan 
berkata, "Singgasana ini terdapat di dalam 
sebuah istana yang megah, kokoh, tinggi, 
dan kuat. Terdapat 360 ruang angin di 
bagian barat dan bagian timur istana terse- 
but. Cahaya matahari didesain untuk masuk 
melalui ruang-ruang angin itu setiap harinya 
dan tenggelam melalui ruang-ruang itu juga. 
Sehingga mereka bisa menyembahnya pagi 
dan sore." Oleh sebab itu, Allah Swt. berfir- 
man, 4(Aku (burung Hud) dapati dia dan ka- 
umnya menyembah matahari, bukan kepada 


0 S An-Naml, 27: 24 

Allah; dan setan telah menjadikan terasa in- 
dah bagi mereka perbuatan-perbuatan (bu- 
ruk) mereka, sehingga menghalangi mereka 
dari jalan (Allah)f. 

Maksud firman Allah Swt., 4 K Dan setan 
telah menjadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan-perbuatan (buruk) mereka se- 
hingga menghalangi mereka dari jalan 
(Allah), maka mereka tidak mendapat petun- 
juk, mereka (juga) tidak menyembah Allahfy 
Artinya mereka tidak mengetahui jalan 
kebenaran berupa keikhlasan menyembah 
kepada Allah Swt. semata, bukan kepada 
bintang-bintang yang Dia ciptakan. 

Terkait dengan firman Allah Swt., 4Yang 
mengeluarkan apa yang terpendam di langit 
dan di Bumify Ali bin Abi Talhah meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, "Dia Maha Mengeta- 
hui segala keburukan di dunia dan akhirat." 
Pendapat ini didukung oleh Ikrimah, Muja- 
hid, Said bin Jubair, Qatadah, dan lainnya. 

Adapun makna firman Allah Swt., 4pan 
yang mengetahui apa yang kamu sembunyi- 
kan dan yang kamu nyatakan , adalah Dia 
mengetahui perkataan dan perbuatan yang 
disembunyikan atau dilakukan dengan terus 
terang oleh para hamba-hamba-Nya. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 794). 


HADIS SAHIH 


QS An-Naml, 27: 24 


Abdullah bin Abbas mengatakan bahwa Rasulullah saw. mengutus seorang laki-laki untuk 
membawa surat beliau, dan laki-laki itu disuruh memberikannya kepada pembesar Bahrain, 
lalu pembesar Bahrain merobek-robeknya. Dia berkata, "Lalu, Rasulullah saw. mendoakan 
agar mereka benar-benar dirobek-robek." (HR Bukhari, 51) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Sujud 




J* cS ^ cif dl^ 


Ya Allah, dengan ridha-Mu, aku berlindung dari murka-Mu; dengan ampunan-Mu, aku 
berlindung dari siksaan-Mu; aku berlindung kepada-Mu. Tidak sanggup aku menghitung 
pujian untuk diri-Mu, sebagaimana Engkau memuji diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 108) Al 
Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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36. Maka ketika para (utusan itu) sam- 
pai kepada Sulaiman, dia (Sulaiman) ber- 
kata, "Apakah kamu akan memberi har- 
ta kepadaku? Apa yang Allah berikan 
kepadaku lebih baik daripada apa yang 
Allah berikan kepadamu; tetapi kamu 
merasa bangga dengan hadiahmu. 

37. Kembalilah kepada mereka! Sung- 
guh, Kami pasti akan mendatangi me- 
reka dengan bala tentara yang mereka 
tidak mampu melawannya, dan akan 
kami usir mereka dari negeri itu (Sa- 
ba') secara terhina dan mereka akan 
menjadi (tawanan) yang hina dina." 

38. Dia (Sulaiman) berkata, "Wahai pa- 
ra pembesar! Siapakah di antara kamu 
yang sanggup membawa singgasana- 
nya kepadaku sebelum mereka datang 
kepadaku menyerahkan diri?" 

39. 'Ifrit dari golongan jin berkata, "Aku- 
lah yang akan membawanya kepadamu 
sebelum engkau berdiri dari tempat 
dudukmu; dan sungguh, aku kuat me- 
lakukannya dan dapat dipercaya." 

40. Seorang yang mempunyai ilmu dari 
kitab 598 berkata, "Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum ma- 
tamu berkedip." Maka ketika dia (Su- 
laiman) melihat singgasana itu terle- 
tak di hadapannya, dia pun berkata, 
"Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
mengujiku, apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (nikmat-Nya). Barang sia- 
pa bersyukur, maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sen- 
diri, dan barang siapa ingkar, maka se- 
sungguhnya Tuhanku Mahakaya, Maha- 
mulia." 

41. Dia (Sulaiman) berkata, "Ubahlah 
untuknya singgasananya; kita akan me- 
lihat apakah dia (Balqis) mengenal; atau 
tidak mengenalnya lagi." 

42. Maka ketika dia (Balqis) datang, 
ditanyakanlah (kepadanya), "Serupa ini- 
kah singgasanamu?" Dia (Balqis) men- 
jawab, "Seakan-akan itulah dia." (Dan 
dia Balqis berkata), "Kami telah diberi 
pengetahuan sebelumnya 599 dan kami 
adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)." 

43. Dan kebiasaannya menyembah se- 
lain Allah mencegahnya (untuk mela- 
hirkan keislamannya), sesungguhnya dia 
(Balqis) dahulu termasuk orang-orang 
kafir. 

44. Dikatakan kepadanya (Balqis), "Ma- 
suklah ke dalam istana." Maka ketika 
dia (Balqis) melihat (lantai istana) itu, 
dikiranya kolam air yang besar, dan 
disingkapkannya (penutup) kedua be- 
tisnya. Dia (Sulaiman) berkata, "Sesung- 
guhnya ini hanyalah lantai istana yang 
dilapisi kaca." Dia (Balqis) berkata, "Ya 
Tuhanku, sungguh, aku telah berbuat 
zalim terhadap diriku. Aku berserah diri 
bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan 
seluruh alam." 

599. Balqis telah mengetahui kenabian Sulaiman 
as. sebelum singgasananya dipindahkan dari ne- 
geri Saba' ke Palestina dalam sekejap mata. 
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■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS An-Naml ' 27: 44 

Doa Tobatnya Ratu Balqis 

Dalam ayat ini terdapat doa tobat- 
nya Balqis kepada Allah Swt. setelah 
mengetahui kebesaran Allah Swt. 
dan kenabian Sulaiman a. s. 

Ketika Balqis melihat kekuasaan 
yang telah diberikan Allah Swt. ke- 
pada Sulaiman a. s., kebesaran Su- 
laiman a. s. yang ada di sana, dan 
mengetahui keadaan kerajaan Sulai- 
man a. s., ia tunduk kepada perintah 
Allah Swt. dan mengakui bahwa Su- 
laiman a. s. adalah seorang nabi. 

Balqis pun beriman kepada Allah 
Swt., kemudian ia bertobat dan 
berdoa, "Ya Tuhanku, sungguh, aku 
telah berbuat zalim terhadap di- 
riku...," maksudnya adalah apa yang 
telah ia perbuat selama masa kufur, 
syirik, dan penyembahannya kepada 
matahari, bukan kepada Allah Swt. 
Balqis pun mengikuti agama Sulai- 
man a. s. dalam menyembah Allah 
Swt. semata. (. Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 797) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Naml , 27: 36 

Nabi Sulaiman dan Ratu Saba' 

Catatan sejarah mengenai pertemu- 
an antara Sulaiman dan Ratu Saba' 
menjadi jelas dengan penelitian 
yang dilakukan di negeri tua Saba', 
Yaman Selatan. Penelitian yang dila- 
kukan terhadap reruntuhan meng- 
ungkapkan bahwa seorang "ratu" 
pernah hidup di kawasan ini antara 
tahun 1000-950 SM dan melakukan 
perjalanan ke utara (ke Yerusalem). 

Perincian tentang apa yang terja- 
di antara dua penguasa ini, kekuatan 
ekonomi dan politik negara mereka, 
pemerintahan mereka dan rincian 
lainnya, semua diterangkan dalam 
Surat An-Naml. Kisah ini, yang me- 
liputi sebagian besar surah An-Naml, 
memulai rujukannya tentang Ratu 
Saba' dengan berita yang dibawa 
kepada Sulaiman oleh burung Hud- 
hud, salah satu anggota tentaranya. 
Mengenai hal ini Allah menceritakan 
dalam QS An-Naml, 27: 22-27. 

Setelah menerima berita ini da- 
ri burung Hud-hud, Sulaiman pun 
memberikan perintah kepada bu- 
rung Hud-hud untuk membawa 
surat dan menyampaikan kepada 
Ratu Saba' (QS An-Naml, 27: 28). 
Kisah selanjutnya setelah Ratu Saba' 
menerima surat tersebut terdapat 
dalam QS An-Naml, 27: 29-44. (Ha- 
run Yahya. Jejak Bangsa-Bangsa Ter- 
dahulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Tatkala hadiah yang terdiri atas emas, per- 
mata, mutiara, dan lain-lain yang bisa diper- 
sembahkan oleh para raja yang agung, tiba 
bersama utusan kepada Sulaiman, semuanya 
ini dilakukan hanya untuk sekadar menguji 
Sulaiman, apakah ia seorang raja ataukah 
seorang nabi? Dalam pikiran ratu Saba 
dan para utusan yang membawa hadiah 
untuk Sulaiman, jikalau ia menerima hadiah 
itu, Sulaiman bukanlah seorang nabi, dan 
sebaliknya jika ia menolaknya, maka betul- 
lah apa yang ia deklarasikan, dan ia adalah 
seorang nabi sekaligus raja. Penjelasan ini 
didasarkan kepada riwayat Muhammad bin 
Sa'ad, ia berkata, ayahku telah menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas. 

Dan jawaban yang didapat adalah Sulai- 
man berkata kepada utusan tersebut, "Apa- 
kah kalian akan membujuk aku dengan harta 


QS An-Naml, 27: 36 

agar aku membiarkan kalian tetap melaku- 
kan kemusyrikan dan kekufuran? Hal itu tidak 
akan terjadi untuk selamanya. Sesungguhnya 
apa yang diberikan Allah kepadaku berupa 
kenabian, kerajaan yang luas dan harta yang 
banyak, lebih baik dibandingkan apa yang 
kalian miliki. Karena itu, aku tidak butuh ke- 
pada hadiah kalian. Pandanganku terhadap 
harta tidak seperti pandangan kalian. Kalian 
merasa gembira dengannya, sedangkan aku 
tidak. Maka, bawalah kembali hadiah itu 
kepada orang yang mengutusmu. Sungguh 
kami akan mendatangi kalian dengan bala 
tentara yang kalian tidak dapat mengalah- 
kannya, dan sungguh kami akan mengusir 
kalian dari negeri kalian dalam keadaan 
tertawan dan diperbudak, jika kalian tidak 
datang kepadaku dalam keadaan berserah 
diri dan tunduk". (Tafsir At-Tabari, jilid XVIII, 
2001: 52-59) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Sebagian mufasir dan ulama salaf mengata- 
kan bahwa Balqis memberikan hadiah yang 
sangat besar kepada Sulaiman, berupa emas, 
mutiara, dan lain sebagainya. Tetapi yang 
jelas, Sulaiman a. s. tidak sama sekali melihat 
kepada hadiah-hadiah tersebut, tidak meng- 
indahkannya, bahkan menolaknya. Sulaiman 
berkata kepada pembawa hadiah-hadiah 
itu ^ Apakah kamu akan memberi harta ke- 
padaku?^ Artinya apakah kalian ingin me- 
nyogokku dengan harta untuk membiarkan 
kesyirikan dan kerajaan kalian? 


05 An-Naml, 27: 36 

Maksud firman Allah, 4Apa yang Allah 
berikan kepadaku lebih baik daripada apa 
yang Allah berikan kepadamu f adalah 
kerajaan, kekayaan dan tentara yang diberi- 
kan Allah Swt. kepadaku lebih baik daripa- 
da yang kalian miliki. Maksud ayat, -Tetapi 
kamu merasa bangga dengan hadiahmuf, 
yaitu kalianlah yang lebih membutuhkan 
hadiah-hadiah dan kekayaan itu. Aku tidak 
akan menerima apa pun dari kalian selain 
Islam, atau perang ( Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 796). 


■ HADIS SAHIH QS An-Naml, 27: 40 

Dari Abdullah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa yang bersumpah atas 
suatu perjanjian, namun ia berlaku curang untuk dengan itu ia memutus harta kekayaan 
sesama saudara muslim, ia akan bertemu dengan Allah dalam keadaan Dia tengah murka 
kepadanya." (HR Bukhari, 2472) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Qunut 

Ulama Asy Syafi'iyah berkata, "Meskipun membaca doa qunut sebagaimana doa 'Umar bin 
Khathab, itu tetap dianggap baik. 'Umar telah membaca doa qunut dalam shalat shubuh 
setelah menunaikan rukuk. 

J? tt-fij J ^JL> ^Jj J il yiSo ^ J il jAf£+*j J viJjJjtlwvO lil 

Ya, Allah, kami memohon pertolongan kepada-Mu, kami memohon ampunan kepada-Mu, 
kami tidak mengingkari keberadaan-Mu, kami beriman kepada-Mu, kami tinggalkan orang- 
orang yang mendustakan-Mu. (Imam Nawawi (2009: 116) Al Azkar: The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

r > yr? 


QS An-Naml, 27: 36 






Yaitu ketika utusan ratu Balqis datang kepada 
Sulaiman a. s. 

i ¥ 

Tidaklah Allah memberiku karunia. 

i ) 

Leoih baik dari apa yang telah Dia karuniakan 
kepada kalian. 


' <*> 

* 

Tidaklah aku bergembira dengan hadiah yang 
kalian berikan kepadaku, akan tetapi kalian- 
lah yang bergembira dengan hadiah yang 
diberikan kepada kalian karena kalian ada- 
lah orang-orang yang suka saling berbangga 
dan berlomba-lomba harta dunia satu sama 
lain. Bagiku dunia dan segala harta keka- 
yaannya bukanlah kebutuhan karena Allah 
telah memberiku sesuatu yang tidak pernah 
dimiliki oleh seorang pun di dunia ini. 
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45. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
kepada (kaum) Tsamud saudara mere- 
ka yaitu Salih (yang menyeru), "Sembah- 
lah Allah!" Tetapi tiba-tiba mereka 
(menjadi) dua golongan yang bermu- 
suhan. 

46. Dia (Saleh) berkata, "Wahai kaum- 
ku! Mengapa kamu meminta disege- 
rakan keburukan sebelum (kamu ‘me- 
minta) kebaikan? Mengapa kamu tidak 
memohon ampunan kepada Allah, agar 
kamu mendapat rahmat?" 

47. Mereka menjawab, "Kami menda- 
pat nasib yang malang disebabkan oleh 
kamu dan orang-orang yang bersama- 
mu." Dia (Saleh) berkata, "Nasibmu ada 
pada Allah (bukan kami yang menjadi 
sebab), tetapi kamu adalah kaum yang 
sedang diuji." 

48. Dan di kota itu 600 ada sembilan 
orang laki-laki yang berbuat kerusakan 
di Bumi, mereka tidak melakukan per- 
baikan. 

49. Mereka berkata, "Bersumpahlah ka- 
mu dengan (nama) Allah, bahwa kita 
pasti akan menyerang dia bersama ke- 
luarganya pada malam hari, kemudian 
kita akan mengatakan kepada ahli wa- 
risnya (bahwa) kita tidak menyaksikan 
kebinasaan keluarganya itu, dan sung- 
guh, kita orang yang benar." 

50. Dan mereka membuat tipu daya, 
dan Kami pun menyusun tipu daya, se- 
dang mereka tidak menyadari. 

51. Maka perhatikanlah bagaimana aki- 
bat dari tipu daya mereka, bahwa Ka- 
mi membinasakan mereka dan kaum 
mereka semuanya. 

52. Maka itulah rumah-rumah mereka 
yang runtuh karena kezaliman mere- 
ka. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasa- 
an Allah) bagi orang-orang yang me- 
ngetahui. 

53. Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman 601 dan mereka selalu ber- 
takwa. 

54. Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia 
berkata kepada kaumnya, "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah 
(keji ), 602 padahal kamu melihatnya (ke- 
kejian perbuatan maksiat itu)?" 

55. Mengapa kamu mendatangi laki- 
laki untuk (memenuhi) syahwat(mu), 
bukan (mendatangi) perempuan? Sung- 
guh, kamu adalah kaum yang tidak me- 
ngetahui (akibat perbuatanmu). 


dan sungguh Kami 
telah mengutus 


kepada kaum 
Tsamud 


saudara 

mereka 


agar kalian 
menyembah 


Allah 


(yang) bermusuhan (dua) golongan ^alah) 


(ia/Salih) 

berkata 


mengapakah kalian wahaikaumUu 
meminta disegerakan 


mengapakah kalian tidak 
memohon ampunan 


terhadap 

keburukan 


sebelum kebaikan 


kalian 


kalian mendapat 
rahmat 


(ia) dan oleh sebab siapa oleh sebab kami ber- mereka 
berkata saja yang bersamamu engkau nasib malang berkata 

•'t, . jSh. 


nasib kalian 


\ J? SjLo 


dan di kota (Hijr) ada sembilan 47 kaum (yang) sedang diuji (gualah) tetapi ^ sis * 


mereka berbuat 
kerusakan 


dan mereka tidak 
melakukan perbaikan 


mereka 

berkata 


orang 


sungguh (kita) akan dgn (nama) bersumpah- 
.jiran SS*; Allah lahkalian 

4^Jb\ 


kemu- dan ke- 
dian luarganya 


kami tidak 
menyaksikan lah 


;epaaa anu ( kita fg kan 
warisnya mengatakan 


sungguh orang-orang dan 

yang benar sungguh kami 


dan mereka 
membuat tipu daya 


suatu 
tipu daya 


kebinasaan keluarganya 


dan Kami 
menyusun 


i , , maka 

bagaimanakah perhatikanlah 


50 mereka tidak menyadari dan mereka siasat (pula) 


dan kaum 
mereka 


Kami binasakan 
mereka 


sungguh 

Kami 


seluruhnya 


adalah kesudahan tipu daya mereka 


maka itulah rumah-rumah 
mereka 


dengan sebab mereka 
berbuat zalim 


sungguh pada yang 
demikian itu 


yang runtuh 


benar-benar (ada) tanda 
(kebesaran Allah) 


orang-orang yang 
beriman 


dan Kami selamatkan 52 


bagi kaum yang mengetahui 


dan (ingatlah 
kisah) Luth 


kepada kaumnya (ia) berkata ketika 


53 mereka bertakwa dan mereka (adalah) 


benar-benar akan apakah kalian 
mendatangi sungguh 


kalian dan sedangkan 
melihat(nya) kalian 


apakah kalian 
akan melakukan 


perbuatan keji 


600. Menurut mufasir, yang dimaksud dengan 
kota ini ialah kota kaum Tsamud, yaitu kota Al- 
Hijr. 

601. Nabi Saleh a.s. dan para pengikutnya. 

602. Maksud fahisyah di sini ialah penyimpangan 
seks, termasuk homoseks. 


kaum (yang kalian) tidak kalian 
mengetahui (akibat perbuatan) (adalah) 


dengan 

syahwat 


bahkan selain dari wanita 


f: lqlab (2 hrkt), w rGunnah (2 Hrkt), w^Bigairi gunnah, *:Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


■ TERJEMAH ‘ 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


■ TAFSIR AT-TABARI 


Dari berbagai kaum yang disebut- 
kan dalam Al-Qur'an, Tsamud ada- 
lah kaum yang saat ini telah banyak 
diketahui keberadaannya. Sumber- 
sumber sejarah mengungkapkan 
bahwa sekelompok orang yang di- 
sebut dengan kaum Tsamud benar- 
benar pernah ada. 

Penduduk Al-Hijr yang disebut- 
kan dalam Al-Qur'an diperkirakan 
adalah orang-orang yang sama de- 
ngan kaum Tsamud. Nama lain dari 
Tsamud adalah Ashab Al Hijr. Jadi, 
kata "Tsamud" merupakan nama 
kaum, sementara kota Al Hijr adalah 
salah satu dari beberapa kota yang 
dibangun oleh kaum tersebut. 

Ahli geografi Yunani, Pliny sepa- 
kat dengan ini. Pliny menulis bahwa 
Domatha dan Hegra adalah lokasi 
tempat kaum Tsamud berada, dan 
kota Al Hegra inilah yang menjadi 
kota Al-Hijr saat ini. 

Dua puluh sembilan sumber 
tertua yang diketahui berkaitan de- 
ngan kaum Tsamud adalah tarikh 
kemenangan Raja Babilonia Sargon 
II (abad ke-8 SM) yang mengalahkan 
kaum ini dalam sebuah pertempuran 
di Arabia Selatan. Bangsa Yunani 
juga menyebut kaum ini sebagai 
4 "Tamudaei", yakni, "Tsamud", dalam 
tulisan Aristoteles, Ptolemeus, dan 
Pliny. 30 tahun sebelum zaman Nabi 
Muhammad saw., sekitar tahun 400- 
600 M, mereka benar-benar punah. 

Dalam Al-Quran, kaum 'Ad dan 
Tsamud selalu disebutkan bersa- 
maan. Ayat-ayat tersebut banyak 
menasihati kaum Tsamud untuk 
mengambil pelajaran dari penghan- 
curan kaum Ad. Ini menunjukkan 
bahwa kaum Tsamud memiliki infor- 
masi detail tentang kaum Ad (QS Al- 
A'raf, 7: 73-74). 

Singkatnya, kaum Tsamud telah 
mendapat ganjaran atas pembang- 
kangan terhadap nabi mereka dan 
dihancurkan. Bangunan-bangunan 
yang telah mereka bangun dan karya 
seni yang telah mereka buat tidak 
dapat melindungi mereka dari azab. 
Kaum Tsamud dihancurkan dengan 
azab yang mengerikan seperti hal- 
nya umat-umat lainnya yang meng- 
ingkari kebenaran, yang terdahulu 
maupun yang terkemudian. (Harun 
Yahya. Jejak Bangsa-Bangsa Terda- 
hulu , 2007) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


Allah Swt. menceritakan kisah kaum Tsamud 
dan nabi mereka, Saleh a. s., saat ia diutus 
oleh Allah Swt. kepada mereka dan mengajak 
mereka untuk beribadah kepada Allah Swt. 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Menge- 
nai maksud ayat, -Tetapi tiba-tiba mereka 
(menjadi) dua golongan yang bermusuhan ,)> 
Mujahid berkata, "Antara orang mukmin dan 
orang kafir." Hal ini senada dengan firman 
Allah Swt. sebagai berikut. 

4Pemuka-pemuka yang menyombong- 


QS An-Naml r 27: 45 
kan diri berkata kepada orang-orang yang di- 
anggap lemah , yaitu orang-orang yang telah 
beriman di antara kaumnya , 'Tahukah kamu 
bahwa Saleh adalah seorang rasul dari Tu- 
hannya?' Mereka menjawab , 'Sesungguhnya 
kami percaya kepada apa yang disampaikan- 
nya.' Orang-orang yang menyombongkan 
diri berkata , 'Sesungguhnya kami menging- 
kari apa yang kamu percaya i. \ (QS Al-A'raf, 
7: 75-76). (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 797-798) 


■ HADIS SAHIH QS An-Naml f 27: 45 

Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Surga dan neraka berdialog , 
neraka mengatakan bahwa ia dimasuki oleh orang-orang yang durhaka dan sombong, 
sedang surga berkata, ia hanya dimasuki oleh orang-orang lemah dan miskin. Kemudian 
Allah berfirman, "Kamu (neraka) adalah siksa-Ku, Aku akan menyiksa denganmu, makhluk 
yang Aku kehendaki", dan berfirman kepada surga, "Kamu (surga) adalah rahmat-Ku, Aku 
menyayangi denganmu hamba yang Aku kehendaki, dan bagi setiap dari kamu sekalian ada 
penghuninya." (HR Muslim, 5081) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Qunut (lanjutan) 

^ J ^7 j) ^ J ^ ^ 1 

jliSClL) wbrJl 

Ya Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah, hanya untuk-Mu kami shalat dan bersujud, 
hanya karena-Mu kami berusaha dan bergerak cepat, kami mengharap rahmat-Mu, dan kami 
takut siksa-Mu. Sesungguhnya siksaan-Mu yang sejati hanya untuk orang-orang kafir. (Imam 
Nawawi (2009: 116) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Naml, 27: 45, 46 


Satu kelompok orang beriman yang membenarkan kesalehan sedang kelompok lain adalah 
orang kafir yang mendustakannya. 


Mereka berselisih pendapat. 

4 j \ 3*^5-^ k ^ 

Dengan siksa sebelum kemaafan dan rahmat. 

i 

Tidakkah kalian hendak bertobat kepada Allah agar Dia merahmati kalian. 


QS An-Naml, 27: 45 

Temuan Arkeologis dari 
Kaum Tsamud 


Setelah menyajikan kisah Musa, Daud, dan 
Sulaiman, dari Bani Israil, selanjutnya Allah 
menyajikan kisah bangsa Arab, yaitu kaum 
Tsamud dan saudara mereka, Nabi Saleh. 
Tujuannya untuk mengingatkan kaum Qurai- 
sy bahwa para nabi dahulu dari bangsa Arab 
menyeru agar beribadah kepada Allah sema- 
ta sehingga mereka mengetahui bahwa me- 
nyembah berhala itu sebagai kesesatan dan 
tugas para nabi itu, baik dari bangsa Arab 
maupun non-Arab, pada hakikatnya sama, 
yaitu menyeru agar beribadah kepada Allah 
semata. 


Pada ayat ini dijelaskan bahwa ketika 
Saleh menyeru mereka agar beribadah kepa- 
da Allah semata dan menaatinya mengenai 
risalah yang disampaikan dari Allah maka 
mereka terpecah menjadi dua golongan: satu 
golongan membenarkan Saleh dan beriman 
kepada ajaran yang dibawanya, dan golong- 
an lain mendustakannya serta kafir kepada 
ajaran yang dibawanya. 

Selanjutnya mereka bertengkar dan sa- 
ling berbantahan. Masing-masing dari me- 
reka mengatakan, "Aku berada di jalan yang 
hak, dan musuhku berada di jalan yang ba- 
til." (Tafsir At-Tabari, jilid XVIII, 2001: 85-87) 
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^82 j V'Ay’PP 


56. Jawaban kaumnya tidak lain hanya 
dengan mengatakan, "Usirlah Lut dan 
keluarganya dari negerimu; sesungguh- 
nya mereka adalah orang-orang yang 
(menganggap dirinya) suci." 

57. Maka Kami selamatkan dia dan ke- 
luarganya, kecuali istrinya. Kami telah 
menentukan dia termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakan). 

58. Dan Kami hujani mereka dengan hu- 
jan (batu), maka sangat buruklah hujan 
(yang ditimpakan) pada orang-orang 
yang diberi peringatan itu (tetapi tidak 
mengindahkan). 

59. Katakanlah (Muhammad), "Segala 
puji bagi Allah dan salam sejahtera atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. 
Apakah Allah yang lebih baik, ataukah 
apa yang mereka persekutukan (de- 
ngan Dia)?" 

JUZ 20 

60. Bukankah Dia (Allah) yang mencip- 
takan langit dan bumi dan yang me- 
nurunkan air dari langit untukmu, la- 
lu Kami tumbuhkan dengan air itu ke- 
bun-kebun yang berpemandangan in- 
dah? Kamu tidak akan mampu menum- 
buhkan pohon-pohonnya. Apakah di 
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Se- 
benarnya mereka adalah orang-orang 
yang menyimpang (dari kebenaran). 

61. Bukankah Dia (Allah) yang telah 
menjadikan bumi sebagai tempat ber- 
diam, yang menjadikan sungai-sungai 
di celah-celahnya, yang menjadikan gu- 
nung-gunung untuk (mengokohkan)nya, 
dan yang menjadikan suatu pemisah 
antara dua laut ? 603 Apakah di samping 
Allah ada tuhan (yang lain)? Sebenarnya 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

62. Bukankah Dia (Allah) yang mem- 
perkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdoa kepada- 
Nya, dan menghilangkan kesusahan dan 
menjadikan kamu (manusia) sebagai 
khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah 
di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Sedikit sekali (nikmat Allah) yang kamu 
ingat. 

63. Bukankah Dia (Allah) yang memberi 
petunjuk kepada kamu dalam kegelap- 
an di daratan dan lautan dan yang 
mendatangkan angin sebagai kabar 
gembira sebelum (kedatangan) rahmat- 
Nya? Apakah di samping Allah ada tu- 
han (yang lain)? Mahatinggi Allah ter- 
hadap apa yang mereka persekutukan. 

603. Dua laut di sini ialah laut yang asin dan su- 
ngai besar yang bermuara di laut. Sungai yang 
tawar itu setelah sampai di muara tidak lang- 
sung menjadi asin. 


'S\ Vj. y^j\j====> L*s ^ 

keluarga kalian usirlah kecuali jawaban kaumnya ada maka tidaklah 

> > /s**, f 9- y.\ - t A 

4 i/crt ~js>y 


1 lal ’i Kami , r „ 56 , u.m.g-uiaMgyang sungguh mereka dari negeri kalian Lut 

selamatkan ia (Lut) (menganggap diri mereka) suci ° 


orang-orang yang 


£££ © 

yy 

y \ •'tc ( 

Lg— > jSs> 

C 

^Jjbl j 

dan Kami hujani 57 

termasuk orang-orang 
yang tinggal (binasa) 

Kami tentukan . . ■ 

ia (istrinya) lstnn y a 

kecuali 

dan 

keluarganya 




dan segala puji katakanlah 5g maka amat buruk hujan bagi hujan (batu ) atas mer eka 
esejahteraan bagi Allah (Muhammad) orang-orang yang diperingatkan 

59 Z?™ yang lebih baik apakah Allah yang 1 D ia' pilhi atas hamba-hamba-Nya 


mereka sekutukan 

^ - ~A 


.U-L dy " :; =^ J / \j j 

dari langit untuk kalian dan bumi 


yy > 


J' O^' 


menurunkan 


langit 


atau siapakah 
yang menciptakan 



C 

^ / t 'f 

f 

)> 


kalfan ada ( mam P u > 

tidaklah 

yang memiliki 
pemandangan indah 

kebun-kebun 

dengan- 

nya 

lalu Kami . 

tumbuhkan 



o J' 

y 

S 



r: 

60 kaum yang 

mereka 

bahkan 

bersama 

apakah (ada) 

pohon- 

untuk kalian 

menyimpang 

(adalah) 

Allah 

tuhan (lain) 

pohonnya 

tumbuhkan 


'Si 




ketika (ia) memohon orang yang bukankah (Dia) 

kepada-Nya kesulitan mengabulkan (doa) 




mereka tidak 
mengetahui 


kebanyakan 

mereka 


Uu 

l idi £3SL 

» ^ / ■> y y 

y* t» W 


apakah (ada) 
tuhan lain 

para khalifah di bumi 

dan (Dia) menjadikan kalian 

keburukan 

dan Dia 
menghilangkan 


* > A* ^ 9 'T 

e| 


M 


di dalam me ^bed kahanpetunjuk 62 (nikmat) yang kalian ingat sedikit sekali bersama Allah 


» ^ /V'" 


x - 1 1 
Cfj 

J 9 y y 

» yZ, y 

y* >> 

y 

sebelum datang 

sebagai berita 
gembira 

angin 

dan siapakah 
yang mengirim 

dan lautan 

kegelapan daratan 


. y’**/’ i y' \ &■ 

63 daria s P ek y umk S r reka Mahatinggi Allah bersamaAl.ah rahmat-Nya 

f: lqlab (2 hrkt), unGunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * : Idgam 
: l?har, ijj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), •. vv :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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a &§ 5^j 32 J&f' 

baginya dan sungai- di celah- dan Dia (sebagai) tempat bum i atau siapakah Dia 

° y jadikan sungai celahnya jadikan menetap yang menjadikan 

"5 % 

. bersama apakah (ada) suatu 
e P 1 Allah tuhan npmica 


v , dan Dia 

Allah ‘ tuhan pemisah di antara dua lautan jadikan gunung-gunung 
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Ijl 27. An-Naml 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 An-Naml , 27: 62 

Bertambahnya Nikmat bagi 
Orang yang Bersyukur 

Setiap orang sangat memerlukan 
Allah dalam setiap gerak kehidupan- 
nya. Akan tetapi, kebanyakan orang 
tidak menyadari kelemahan mereka 
dan tidak menyadari bahwa mereka 
sangat memerlukan Allah. Mereka 
menganggap bahwa segala sesua- 
tu terjadi dengan sendirinya atau 
mereka menganggap bahwa se- 
gala sesuatu yang mereka peroleh 
adalah hasil jerih payah mereka sen- 
diri. Bagaimanapun, nikmat yang 
diberikan Allah kepada seseorang 
sangatlah besar sehingga tidak se- 
orang pun yang dapat menghi- 
tungnya. Allah menceritakan ke- 
nyataan ini dalam sebuah ayat Al- 
Qur'an. 

"Dan jika kamu menghitung-hi- 
tung nikmat Allah, niscaya kamu ti- 
dak dapat menentukan jumlahnya. " 
(QS An-Nahl, 16: 18) 

Meskipun kenyataannya demiki- 
an, kebanyakan manusia tidak mam- 
pu mensyukuri kenikmatan yang 
telah mereka terima. Penyebabnya, 
seperti diceritakan dalam Al-Qur'an, 
adalah setan, yang berjanji akan me- 
nyesatkan manusia dari jalan Allah 
yang tujuan utamanya adalah untuk 
menjadikan manusia tidak bersyukur 
kepada Allah. Pernyataan setan yang 
mendurhakai Allah ini menegaskan 
pentingnya bersyukur kepada Allah. 

Seorang kafir atau orang yang 
tidak mensyukuri nikmat hanya akan 
melihat cacat dan kekurangan, bah- 
kan pada lingkungan yang sangat 
indah sehingga dia akan merasa 
tidak berbahagia dan tidak puas. 
Allah menjadikan orang-orang seper- 
ti ini hanya menjumpai berbagai pe- 
ristiwa dan pemandangan yang tidak 
menyenangkan. Akan tetapi, Allah 
menampakkan lebih banyak nikmat 
dan karunia-Nya kepada orang- 
orang yang ikhlas dan memiliki hati 
nurani. Allah Swt. akan menambah 
kenikmatan kepada orang-orang 
yang bersyukur. Orang-orang muk- 
min sejati tetap bersyukur kepada 
Allah sekalipun mereka berada da- 
lam keadaan yang sangat sulit. (Ha- 
run Yahya. Beberapa Rahasia dalam 
Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, apakah menyekutu- 
kan Allah itu adalah suatu kebaikan, atau 
yang memperkenankan (doa) orang yang da- 
lam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya 
dan yang menghilangkan kesusahan atau 
mencabutnya? 

Diriwayatkan oleh Al-Qasim, ia berkata, 
“Telah meriwayatkan kepadaku Al-Husain, ia 
berkata, Telah meriwayatkan Hajjaj dari Ibnu 
Juraij, firman-Nya, $Su'af ia berkata, mak- 
sudnya adalah kesulitan. 

Firman Allah Swt., ^ Apakah di samping 
Allah ada tuhan (yang lain )?)> Allah Swt. 
menegaskan, apakah ada tuhan selain Allah 


QS An-Naml, 27: 62 

yang mampu berbuat segala perkara kepada 
kalian, dan memberikan segala nikmat kepa- 
da kalian seperti nikmat-nikmat-Nya? 

Firman Allah Swt., -Sedikit sekali (nikmat 
Allah) yang kamu ingat'f, Allah Swt. mene- 
gaskan renungkanlah sedikit saja dari ke- 
besaran Allah Swt. dan kekuasaan-Nya atas 
kalian. Mengingat dan merenungkan bukti- 
bukti kebesaran Allah Swt. amatlah mudah. 
Karena mengabaikan hal inilah kalian menye- 
kutukan Allah Swt. sehingga kalian beriba- 
dah kepada selain-Nya. (Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 102-103) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, 4Bukankah Dia (Allah) yang 
memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nyab 
artinya siapa yang menjadi sandaran orang- 
orang yang sedang terkena bencana selain 
Dia? Siapa yang dapat mengungkap kesedi- 
han orang-orang yang terkena musibah se- 
lain Dia? 

Firman Allah Swt., <{Dan menjadikan ka- 
mu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin) 
di bumi?ty adalah sebuah generasi meng- 
gantikan generasi sebelumnya dan orang- 
orang yang akan datang menggantikan 
orang-orang yang terdahulu. Sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah Swt. sebagai 
berikut. 

4jika Dia menghendaki, Dia akan me- 
musnahkan kamu dan setelah kamu (musnah) 
akan Dia ganti dengan yang Dia kehendaki, 
sebagaimana Dia menjadikan kamu dari ketu- 
runan golongan lain.fy (QS Al-An‘am, 6: 133) 


QS An-Naml, 27: 62 

Makna firman Allah Swt. di atas adalah 
sebuah kaum yang saling menggantikan, se- 
perti telah dijelaskan di muka. Serupa dengan 
hal itu, ayat ini berkata, <^Dan menjadikan 
kamu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin) 
di bumi?}> Maksudnya, yaitu umat demi 
umat, generasi demi generasi, dan komuni- 
tas demi komunitas. Andai Allah Swt. berke- 
hendak, tentu Dia akan menciptakan mereka 
dalam satu masa, bukan bergantian. 

Lalu, datanglah hari kiamat, ketika semua 
orang akan mendapat balasan atas amal 
perbuatannya dan ketentuan itu telah tiba. 
Maksud firman Allah, -Sedikit sekali (nikmat 
Allah) yang kamu ingat.fy adalah sungguh 
terlalu sedikit apa yang kamu sebutkan un- 
tuk memberikan petunjuk kepada mereka 
menuju kebenaran dan menunjukkan mereka 
kepada jalan yang lurus (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 801 ). 


■ HADIS SAHIH QS An-Naml, 27: 62 

Hadits riwayat Abu Mas'ud r.a., dia berkata, Rasulullah saw. pernah bersabda, "Seorang lelaki 
dari umat sebelum kamu menghadapi penghitungan amal perbuatan, lalu tidak didapati 
satu amal kebajikan pun miliknya, kecuali bahwa dia pernah mengutangkan manusia ketika 
masa kaya, lalu memerintahkan pembantu-pembantunya untuk memaafkan (membebaskan 
utang) orang yang kesulitan. Rasulullah saw. bersabda, Allah Azza wa Jalla berfirman, 'Kami 
lebih berhak berbuat begitu dari dia, maka ampunilah dia!'" (HR Muslim, 2921) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Qunut (lanjutan) 


j jJJL-j j sj j j a yiSOl 

Ya Allah, siksalah orang-orang kafir yang menentang agama-Mu, mendustakan rasul-rasul- 
Mu, dan memerangi para kekasih-Mu. ((Imam Nawawi (2009: 116) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema)) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ¥ 

Allah menjadikan kalian sebagai khalifah di muka Bumi. 


QS An-Naml, 27: 62 
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27. An-Naml 


TERJEMAH T/0 


64. Bukankah Dia (Allah) yang mencip- 
takan (makhluk) dari permulaannya, ke- 
mudian mengulanginya (lagi) dan yang 
memberikan rezeki kepadamu dari la- 
ngit dan bumi? Apakah di samping 
Allah ada tuhan (yang lain)? Katakan- 
lah, "Kemukakanlah bukti kebenaran- 
mu, jika kamu orang yang benar." 

65. Katakanlah (Muhammad), "Tidak 
ada sesuatu pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, 
kecuali Allah. Dan mereka tidak menge- 
tahui kapan mereka akan dibangkitkan." 

66. Bahkan pengetahuan mereka ten- 
tang akhirat tidaksampai (ke sana). Bah- 
kan mereka ragu-ragu tentangnya (akhi- 
rat itu). Bahkan mereka buta tentang 
itu. 


"383 


r Ar i 


. , . - . dan bukankah (Dia) yang (Dia) meng- ke- pen- atau bukankah (Dia) 

dan bumi dari langit memberi kalian rezeki ulanginya mudian ciptaan yang memulai 

^ y\^Jb <JS 4^ 

orang-orang yang jika kalian bukti-bukti kalian katakanlah bersama apakah (ada) 
benar adalah kalian berilah Allah tuhan lain 




&A 


/ v ^ »> 


SJ5 % ^ 'H JS 

mereka dan A „ ah kfieuaJi (perkara) dan (yang di) tidak ada siapa pun yang di katakanlah 


mengetahui tidak Allan Kecua gaib 


langit mengetahui 


*> K' . L». . »»r Y' v" t -t 

-i l di v' 

mereka bahkan ke akhirat ilmu mereka (tidak) sampai bahkan 65 akan dibangki'tkan 

<%> Yu'' 't-',*' \' 9 * ,> Y K' 9 ' 11 • 

bj*- c ' f-* <3i Yi 

dan orang-orang yang 66 (adalah) orang- terhadap- mereka bahkan darj dl ^“ 

67. Dan orang-orang yang kafir berka- kafir berkata orang yang buta nya y keraguan 


ta, "Setelah kita menjadi tanah dan (be- 
gitu pula) nenek moyang kita, apakah 
benar kita akan dikeluarkan (dari ku- 
bur)? 

68. Sejak dahulu kami telah diberi an- 
caman dengan ini (hari kebangkitan); 
kami dan nenek moyang kami. Sebe- 
narnya ini hanyalah dongeng orang- 
orang terdahulu." 

69. Katakanlah (Muhammad), "Berja- 
lanlah kamu di bumi, lalu perhatikan- 
lah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berdosa. 

70. Dan janganlah engkau bersedih ha- 
ti terhadap mereka, dan janganlah (da- 
damu) merasa sempit terhadap upaya 
tipu daya mereka." 

71. Dan mereka (orang kafir) berkata, 
"Kapankah datangnya janji (azab) itu, 
jika kamu orang yang benar." 

72. Katakanlah (Muhammad), "Boleh 
jadi sebagian dari (azab) yang kamu 
minta disegerakan itu telah hampir 
sampai kepadamu." 

73. Dan sungguh, Tuhanmu benar-be- 
nar memiliki karunia (yang diberikan- 
Nya) kepada manusia, tetapi kebanyak- 
an mereka tidak mensyukuri(nya). 

74. Dan sungguh, Tuhanmu mengeta- 
hui apa yang disembunyikan dalam da- 
da mereka dan apa yang mereka nya- 
takan. 

75. Dan tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi di langit dan di bumi, me- 
lainkan (tercatat) dalam Kitab yang je- 
las (Lauh Mahfuz). 

76. Sungguh, Al-Qur'an ini menjelaskan 
kepada Bani Israil sebagian besar dari 
(perkara) yang mereka perselisihkan. 


tfj&ja © H SjOj C\J & iSi; 

sungguh kami 67 benar-benar akan di- apakah sungguh dan (juga) nenek debu kami apakah 
telah dijanjikan keluarkan (dari kubur) kami (adalah) moyang kami menjadi jika 


© cii 

68 dongeng-dongeng 

orang-orang terdahulu 

tidak lain ini 
hanyalah 

'i*’?» 

sebelumnya 

Q\2\j 

dan nenek 
moyang kami 

>*< 

b* 

kami j 

(dengan hari 
cebangkitan) ini 

adalah kesudahan orang-orang 
yang berdosa 

z' <*- Z' 

bagaimanakah 

lalu kalian 
perhatikan 

c| 

di bumi 

JJb? 

berjalanlah 

kalian 

katakanlah 

(Muhammad) 


© djgbi&z 




by^ij © 

7 q dari apa yang mereka 

dalam 

dan jangan 

atas 

dan jangan engkau ^ 

tipu dayakan 

kesempitan 

engkau menjadi 

mereka 

bersedih hati 



>> -g. 

J* © 


■M 



boleh jadi 

katakanlah 71 

orang-orang 
yang benar 

jika kalian 
adalah 

kapankah (datang) janji 
(ancaman) ini 

dan mereka 
mengatakan 


<4>J oij ^ 



bP>b\ 

dan sungguh yy 

Tuhanmu 

sebagian yang kalian minta 
disegerakan 

1 

(amat) dekat pada kalian 

akan menjadi 


, u r 70 mereka tidak akan tetapi . benar-benar 

an sunggu bersyukur kebanyakan mereka a as manusia memiliki karunia 

>>>*>> 

^ byb^yj ilbj 

dari sesuatu dan tidak- y^ dan apa yang apa yang hati-hati benar-benar Tuhanmu 


yang gaib pun lah (ada) 


mereka tampakkan mereka sembunyikan (Dia) mengetahui 


tijzw'bii © 

, -t \ s . 

&s' ^ ^ 5v 

i 



sesungguhnya Al-Qur'an ini 75 

dalam Kitab yang jelas 
(Lauh Mahfuz) 

kecuali 

dan di bumi 

di langit 


/Z’ » s' 






mereka 


76 peSJan tentangnya kebanyakan yang mereka kepada Bani Israil menc ^Lkan 

f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), c* :Bigairi gunnah, • : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'i.byL: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
fo-^ 2 - : Izhar, <Sj \ : Madd Tabi*i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), • :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


QS An-Naml, 27: 64 

Generasi-Generasi Pengingkar 
Terdahulu 

Risalah yang ditujukan Allah kepada 
manusia melalui rasul-rasul-Nya te- 
lah sampai kepada kita sejak pen- 
ciptaan manusia. Sebagian kaum 
menerima risalah ini, tetapi sebagian 
besar masyarakat yang telah dida- 
tangi risalah tersebut menolaknya. 
Mereka tidak hanya mengabaikan 
risalah yang disampaikan oleh rasul, 
tetapi juga berusaha melakukan per- 
buatan keji terhadap rasul tersebut 
dan para pengikutnya. Para utusan 
Allah tersebut biasanya dituduh se- 
bagai "pembohong, tukang sihir, 
gila, dan sombong", dan pemimpin- 
pemimpin dari banyak kaum ber- 
usaha membunuh mereka. 

Al-Qur'an secara khusus menun- 
jukkan kenyataan bahwa sebagian 
besar dari masyarakat yang dihan- 
curkan tersebut memiliki tingkat 
peradaban yang tinggi (QS Qaf, 50: 
36). 

Dalam ayat tersebut, ditekankan 
secara khusus dua sifat dari kaum 
yang telah dihancurkan. Pertama, 
mereka "lebih besar kekuatannya". 
Artinya, masyarakat tersebut telah 
mencapai sistem birokrasi-militer 
yang kuat dan disiplin, dan meraih 
kekuasaan di wilayah mereka de- 
ngan kekuatan. Kedua, masyarakat 
itu mendirikan kota-kota besar yang 
dicirikan dengan karya-karya arsi- 
tektur mereka. Namun, peradaban 
yang mereka kembangkan tidak 
dapat menyelamatkan masyarakat- 
masyarakat tersebut karena ber- 
landaskan pengingkaran terhadap 
Allah. 

Sejumlah peristiwa penghancur- 
an telah dibenarkan oleh berbagai 
penelitian arkeologis pada zaman 
modern. Temuan-temuan ini secara 
jelas membuktikan bahwa peristi- 
wa-peristiwa yang dikutip dalam Al- 
Qur'an benar-benar pernah terjadi, 
menjelaskan perlunya "diperingat- 
kan terlebih dahulu". 

Terdapat banyak contoh kisah 
tentang masyarakat pada waktu 
lampau bagi orang-orang yang di- 
karuniai kepahaman. Kehancuran 
mereka, yang disebabkan penen- 
tangan mereka terhadap Allah dan 
penolakan terhadap perintah-perin- 
tah-Nya, mengungkapkan kepada 
kita betapa lemah dan tidak ber- 
dayanya umat manusia di hadapan 
Allah. (Harun Yahya. Jejak Bangsa- 
Bangsa Terdahulu, 2007) 


Allah Swt. menegaskan, "Apakah kalian de- 
ngan menyekutukan Allah Swt. itu dinilai 
baik, atau pada yang menciptakan (manu- 
sia dari permulaannya), kemudian mengu- 
langinya lagi tanpa ada model penciptaan 
terlebih dahulu. Dia menciptakannya, lalu 
melenyapkannya sekehendak Dia, kemudian 
mengulangi penciptaannya seperti sedia kala 
apabila dia menghendaki sebelum dia me- 
lenyapkannya kembali. Dia-lah yang mem- 
berikan rezeki kepadamu dari langit dan 
Bumi. Dialah yang menurunkan hujan yang 
dengan itu menumbuhkan berbagai tum- 
buhan, biji-bijian (makanan) kalian maupun 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud ayat tersebut adalah Dialah yang 
dengan kekuasaan dan kebesaran-Nya men- 
ciptakan makhluk dan menghidupkannya 
kembali. Seperti firman-Nya di dalam ayat 
yang lain sebagai berikut. 

'{Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu 
lebih mudah bagi-Nyafy (QS Ar-Rum, 30: 27) 

Maksud firman Allah, \Dan yang mem- 
berikan rezeki kepadamu dari langit dan 
bumiTty, yaitu apa yang Dia turunkan dari la- 
ngit dan Dia tumbuhkan dari anugerah bumi. 
Sebagaimana firman Allah sebagai berikut. 

\Demi langit yang mengandung hujan, 
dan bumi yang mempunyai tumbuh-tum- 
buhan^. (QS At-Tariq, 86: 11-12) 


QS An-Naml, 27: 64 

biji-bijian (makanan) hewan ternak kalian. 
Adakah tuhan selain Allah Swt. yang mampu 
berbuat demikian? Jika mereka meyakini ada 
tuhan selain Allah Swt. yang mampu ber- 
buat demikian, atau sedikit saja dari semua 
itu, katakanlah wahai Muhammad kepada 
mereka, ^Kemukakanlah bukti kebenaranmuh. 
Maksudnya, bukti kalian bahwa tuhan 
selain Allah Swt. tersebut mampu berbuat 
demikian. <§Jika kalian memang orang-orang 
yang benar-, maksudnya dalam dakwaan 
mereka itu." ( Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 
2001: 104) 

QS An-Naml, 27: 64 

Dialah Yang Mahaagung yang menurun- 
kan air penuh berkah dari langit dan meng- 
hidupkan tumbuh-tumbuhan di Bumi, lalu 
muncullah berbagai macam pepohonan, 
buah-buahan, aneka bunga dan sebagai- 
nya. Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman. 
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)?}> maksudnya, yaitu atas dasar ini dan 
kenyataan yang lain, setelah semua ini, 
masih menyembah yang lain-Nya? 

Maksud ayat, ^/Cafa/ran/a/i, "Kemukakan- 
lah bukti kebenaranmufy, yaitu atas kebenaran 
ajakan kalian untuk menyembah tuhan-tuhan 
yang lain. Maksud ayat, fyika kamu orang 
yang benarf, yakni dalam hal itu. Allah Swt. 
tahu bahwa mereka tidak memiliki dalil atas 
apa yang mereka lakukan ( Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 801). 


■ HADIS SAHIH QS An-Naml, 27: 64 

Abu Sa'id Al Khudri r.a. berkata Rasulullah bersabda, " Dajal akan datang dan ia singgah di 
sebagian kota Madinah yang gersang, pada saat itu keluarlah seorang laki-laki yang terbaik, 
la berkata, 'Saya bersaksi bahwa kamu adalah Dajal yang Rasulullah telah ceritakan. Lalu, 
Dajal berkata: Bagaimana pendapatmu, jika aku matikan orang ini kemudian aku hidupkan 
lagi, apakah kamu masih meragukan terhadap persoalan itu ? Mereka menjawab, Tidak. Ke- 
mudian ia menghidupkan, lalu mematikannya. Ketika menghidupkannya , ia berkata, Demi 
Allah saya tidak pernah dapat melihat engkau yang lebih jelas daripada yang aku lihat hari 
ini. Lalu, Dajal berkata, Saya bunuh dia namun ia tidak diberi kekuasaan terhadapnya." (H R 
Bukhari, 912) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Qunut (lanjutan) 

, N 

' ' i } y 9 9 * }'*' 

H J J OUjV' p-fcijlS [j J 

Ya Allah, ampunilah umat mukmin, mukminat, muslimin, muslimat, perbaikilah urusan me- 
reka, satukanlah hati mereka, berikanlah keimanan dan hikmah dalam hati mereka, kokohkan 
mereka untuk berpegang teguh pada agama rasul-Mu. (Imam Nawawi (2009: 1 1 6) Al Azkar; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS An-Naml, 27: 64 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ► 

Menciptakan makhluk tanpa ada contoh dan pendahuluan, Allah memberikan kreasi dan 
memberinya kefanaan pula, kemudian dikembalikan kepada keadaannya semula. 

Datangkanlah oleh kalian hujjah kalian jika selain dari Allah benar-benar mampu melakukan 
hal itu. 
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TERJEMAH 


77. Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu benar- 
benar menjadi petunjuk dan rahmat ba- 
gi orang-orang yang beriman. 

78. Sungguh, Tuhanmu akan menyele- 
saikan (perkara) di antara mereka de- 
ngan hukum-Nya, dan Dia Mahaper- 
kasa, Maha Mengetahui. 

79. Maka bertawakallah kepada Allah, 
sungguh engkau (Muhammad) berada 
di atas kebenaran yang nyata. 

80. Sungguh, engkau tidak dapat men- 
jadikan orang yang mati dapat men- 
dengar dan (tidak pula) menjadikan 
orang yang tuli dapat mendengar seru- 
an, apabila mereka telah berpaling ke 
belakang. 

81. Dan engkau tidak akan dapat mem- 
beri petunjuk orang buta dari kesesat- 
annya. Engkau tidak dapat menjadi- 
kan (seorang pun) mendengar, kecuali 
orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah 
diri. 

82. Dan apabila perkataan (ketentuan 
masa kehancuran alam) telah berlaku 
atas mereka, Kami keluarkan makhluk 
bergerak yang bernyawa dari bumi 
yang akan mengatakan kepada mereka 
bahwa manusia dahulu tidak yakin 
kepada ayat-ayat Kami. 

83. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
Kami mengumpulkan dari setiap umat, 
segolongan orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi 
(dalam kelompok-kelompok). 

84. Hingga apabila mereka datang, Dia 
(Allah) berfirman, "Mengapa kamu te- 
lah mendustakan ayat-ayat-Ku, pada- 
hal kamu tidak mempunyai pengeta- 
huan tentang itu , 604 atau apakah yang 
telah kamu kerjakan?" 

85. Dan berlakulah perkataan (janji 
azab) atas mereka karena kezaliman 
mereka, maka mereka tidak dapat ber- 
kata. 

86. Apakah mereka tidak memperha- 
tikan bahwa Kami telah menjadikan 
malam agar mereka beristirahat pada- 
nya dan (menjadikan) siang yang mene- 
rangi? Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang beriman. 

87. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
sangkakala ditiup, maka terkejutlah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Dan semua mereka datang meng- 
hadap-Nya dengan merendahkan diri. 

88. Dan engkau akan melihat gunung- 
gunung, yang engkau kira tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan (seper- 
ti) awan berjalan. (Itulah) ciptaan Allah 
yang mencipta dengan sempurna sega- 
la sesuatu. Sungguh, Dia Mahateliti apa 
yang kamu kerjakan. 

604. Orang-orang musyrik Arab mendustakan 
ayat-ayat Allah tanpa memikirkannya lebih da- 
hulu. 
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27. An-Naml 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Naml, 27: 77 

Al-Qur'an, Rahmat bagi Orang 
Beriman 

Dalam Al-Qur'an, juga dalam shalat, 
perintah, larangan, dan akhlak yang 
baik, Allah menjelaskan berbagai 
rahasia kepada umat manusia. Al- 
Qur'an adalah sumber istimewa bagi 
rahasia-rahasia ini sehingga siapa 
pun orangnya, betapa pun ia orang 
yang cerdas dan melek huruf, tidak 
akan pernah menemukan rahasia- 
rahasia ini di tempat lain. 

Jika sebagian orang tidak dapat 
memahami pesan-pesan yang ter- 
sembunyi dalam Al-Qur'an, sedang- 
kan orang lain dapat memahaminya, 
ini merupakan rahasia lain yang di- 
ciptakan oleh Allah. Orang-orang 
yang tidak mengkaji rahasia-rahasia 
yang diwahyukan dalam Al-Qur'an 
hidup dalam keadaan menderita dan 
berada dalam kesulitan. Ironisnya, 
mereka tidak pernah mengetahui 
penyebab penderitaan mereka. Se- 
dangkan orang-orang yang mem- 
pelajari rahasia-rahasia dalam Al- 
Qur'an menjalani kehidupannya de- 
ngan mudah dan gembira. 

Sebabnya adalah karena Al-Qur- 
'an itu jelas, mudah, dan cukup se- 
derhana untuk dipahami oleh setiap 
orang. Hal ini seperti tersurat dalam 
QS An-Nisa’, 4: 174-75. 

Namun demikian, kebanyakan 
manusia, meskipun mereka sang- 
gup memecahkan masalah yang 
sangat sulit, memiliki pemahaman 
dan mampu mempraktikkan filsa- 
fat yang sangat membingungkan, 
ternyata tidak mampu memahami 
hal-hal yang jelas dan sederhana 
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Se- 
lain tidak mampu memahami sifat 
dunia yang sementara, hari demi 
hari orang-orang seperti ini semakin 
dekat kepada kematian yang tidak 
dapat dielakkan. Rahasia-rahasia 
dalam Al-Qur'an merupakan rahmat 
bagi orang beriman dan di sisi lain, 
Al-Qur'an memberikan ancaman ba- 
gi orang-orang kafir, baik di dunia 
ini maupun di akhirat kelak. Allah 
menjelaskan kenyataan ini dalam QS 
Al-lsra’, 17: 82. (Harun Yahya. Bebe- 
rapa Rahasia Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Pada rangkaian ayat sebelumnya, Allah Swt. 
menerangkan perselisihan yang terjadi di ka- 
langan Bani Israil, pertentangan yang terjadi 
tidak hanya di kalangan diri mereka, namun 
juga terjadi dengan kalangan luar mereka. 

Ayat ini menegaskan bahwa dengan tu- 
runnya Al-Qur'an, bisa menjadi petunjuk ke- 
sesatan dan perselisihan mereka, Al-Qur'an 
bisa menjadi solusi bagi berbagai macam 
persoalan yang tidak pernah selesai mereka 


Q5 An-Naml , 27: 77-78 

perdebatkan, Al-Qur'an benar-benar men- 
jadi ^Petunjukfy. 

Ditegaskan pula bahwa penjelasan Allah 
Swt. tersebut membawa kebenaran serta 
melerai atas apa yang sering diperselisihkan 
makhluk-makhluk-Nya dalam urusan keaga- 
maan mereka, bahkan tidak hanya bagi Bani 
Israil, tapi juga seluruh umat manusia. ( Tafsir 
At-Jabari Jilid XVIII, 2001: 117) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. bercerita tentang kitab-Nya yang 
agung dan segala isinya, mulai dari petun- 
juk, penjelasan, dan keputusan hukum. Allah 
Swt. bercerita kepada Bani Israil, orang- 
orang yang menerima kitab Taurat dan Injil 
tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Misalnya, perbedaan pendapat mereka ten- 
tang Isa dan permintaan penjelasan tentang 
hal itu. 

Orang-orang Yahudi suka mengarang 
cerita dan orang-orang Nasrani berlebih- 
lebihan. Lalu, datanglah Al-Qur'an dengan 
firman-firman yang moderat, adil, dan benar 
bahwa Isa adalah seorang hamba Allah di 
antara hamba-hamba-Nya yang lain, seorang 
nabi dan utusan. Seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah Swt. yang lainnya, 
jitulah Isa putra Maryam, (yang mengata- 
kan) perkataan yang benar, yang mereka 


QS An-Naml, 27: 77-78 
ragukan kebenarannya .)> (QS Maryam, 19: 34) 

Sedang pada ayat ini Allah Swt. bermak- 
sud, $Dan sungguh, (Al-Qur s an) itu benar- 
benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman adalah petunjuk 
bagi hati orang-orang yang beriman kepada- 
Nya dan rahmat bagi mereka dalam amal- 
amalnya. 

Lalu pada ayat selanjutnya Allah Swt. ber- 
firman, ^ Sungguh , Tuhanmu akan menyelesai- 
kannya (perkara) di antara merekah yaitu hari 
Kiamat. Maksud ayat, -Dengan hukum- 
Nya, dan Dia Mahaperkasa'fy yaitu dalam 
pembalasan yang Dia lakukan. Maksud 
ayat ^ Maha Mengetahui yaitu terhadap 
perbuatan dan perkataan hamba-hamba- 
Nya. {Al Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Katsir, 1999: 802). 


HADIS SAHIH 


QS An-Naml, 27: 77 


Hadits riwayat Abu Ayyub Al-Anshari r.a. seorang badui berkata, "Wahai Rasulullah beritahu- 
kan kepadaku apa yang dapat mendekatkanku kepada surga dan menjauhkanku dari 
neraka. Lalu Nabi saw. bersabda, 'Engkau beribadah kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan menyambung tali persaudaraan. 
Sekarang, tinggalkanlah unta itu/ n (HR Muslim, 14) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Qunut (lanjutan) 


ji ^ ^ JwLfoLp i j) O ^ J 

s * 7 

\^Or\ J jAJl 

Berikanlah ilham kepada mereka dalam menunaikan perjanjian-Mu yang telah Engkau 
percayakan kepada mereka. Tolonglah mereka dari musuh-Mu dan musuh mereka. Wahai 
Tuhan yang Mahabenar, jadikanlah kami termasuk golongan mereka. (Imam Nawawi (2009: 
1 1 6) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QS An-Naml, 27: 77, 78 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 

i ^ 

Yaitu Al-Qur'an benar-benar adalah petunjuk. 


i * 

Memutuskan perkara orang-orang yang berselisih dari kalangan Bani Israil, sehingga Allah 
membalas setiap perbuatan hak dan batil. 
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28. Al-Qasas 


^385 | TKO*' 


89. Barang siapa membawa kebaikan, 
maka dia memperoleh (balasan) yang 
lebih baik daripadanya, sedang mereka 
merasa aman dari kejutan (yang dah- 
syat) pada hari itu. 

90. Dan barang siapa membawa keja- 
hatan, maka disungkurkanlah wajah 
mereka ke dalam neraka. Kamu tidak 
diberi balasan, melainkan (setimpal) de- 
ngan apa yang telah kamu kerjakan. 

91. Aku (Muhammad) hanya diperin- 
tahkan menyembah Tuhan negeri ini 
(Mekah) yang Dia telah menjadikan 
suci padanya dan segala sesuatu adalah 
milik-Nya. Dan aku diperintahkan agar 
aku termasuk orang muslim, 

92. dan agar aku membacakan Al-Qur- 
'an (kepada manusia). Maka barang sia- 
pa mendapat petunjuk maka sesung- 
guhnya dia mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya, dan barang siapa 
sesat, maka katakanlah, "Sesungguhnya 
aku (ini) tidak lain hanyalah salah se- 
orang pemberi peringatan." 

93. Dan katakanlah (Muhammad), "Se- 
gala puji bagi Allah, Dia akan memper- 
lihatkan kepadamu tanda-tanda (kebe- 
saran)-Nya, maka kamu akan mengeta- 
huinya. Dan Tuhanmu tidak lengah ter- 
hadap apa yang kamu kerjakan." 


AL-QASAS 

Surah ke-28 


Terdiri dari 88 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Ta Sin Mim. 

2. Ini ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang 
jelas (dari Allah). 

3. Kami membacakan kepadamu seba- 
gian dari kisah Musa dan Fir'aun de- 
ngan sebenarnya untuk orang-orang 
yang beriman. 

4. Sungguh, Fir'aun telah berbuat se- 
wenang-wenang di bumi dan menja- 
dikan penduduknya berpecah-belah, dia 
menindas segolongan dari mereka (Ba- 
ni Israil), dia menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak 
perempuan mereka. Sungguh, dia (Fir- 
'aun) termasuk orang yang berbuat ke- 
rusakan. 

5. Dan Kami hendak memberi karunia 
kepada orang-orang yang tertindas di 
bumi (Mesir) itu, dan hendak menja- 
dikan mereka pemimpin dan menjadi- 
kan mereka orang-orang yang mewarisi 
(bumi). 
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28. Al-Qasas 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Naml, 27: 91 

Rahasia Berserah Diri 
kepada Allah 

"Aku (Muhammad) hanya diperin- 
tahkan menyembah Tuhan negeri ini 
(Mekah) yang Dia telah menjadikan 
suci padanya dan segala sesuatu 
adalah milik-Nya. Dan aku dipe- 
rintahkan agar aku termasuk orang 
muslim". (QS An-Naml, 27: 91) 

Berserah diri kepada Allah me- 
rupakan ciri khusus yang dimiliki 
orang-orang mukmin yang memiliki 
keimanan yang mendalam, yang 
mampu melihat kekuasaan Allah, 
dan yang dekat dengan-Nya. Ber- 
serah diri kepada Allah berarti 
menyandarkan dirinya dan takdirnya 
dengan sungguh-sungguh kepada 
Allah. 

Orang-orang yang beriman me- 
yakini takdir ini dan mereka menge- 
tahui bahwa Allah menciptakan 
semua peristiwa ini sesuai dengan 
tujuan llahiyah dan terdapat kebaikan 
dalam apa saja yang diciptakan oleh 
Allah. 

Orang-orang yang menghadapi 
semuanya ini dengan sabar dan ber- 
tawakal kepada Allah atas takdir- 
Nya akan dicintai dan diridhai Allah 
sehingga mereka mendapatkan ke- 
nikmatan, ketenangan, dan kegem- 
biraan dalam kehidupan mereka, 
bahkan kegembiraan ini tidak ha- 
nya akan mereka rasakan semen- 
jak di dunia ini. Mereka pun akan 
memperoleh surga yang kekal aba- 
di di akhirat. 

Inilah nikmat dan rahasia yang 
dijelaskan oleh Allah kepada orang- 
orang yang beriman, kepada mereka 
yang mau berpikir. 

"Maka berkat rahmat Allah eng- 
kau (Muhammad) berlaku lemah lem- 
but terhadap mereka. Sekiranya eng- 
kau bersikap keras dan berhati ka- 
sar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekitarmu. Karena itu maaf- 
kanlah mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka, dan ber- 
musyawarahlah dengan mereka da- 
lam urusan itu. Kemudian, apabila 
engkau telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang 
yang bertawakal." (QS Ali 'Imran, 3: 
159). (Harun Yahya. Beberapa Raha- 
sia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi Muham- 
mad saw., "Wahai Muhammad, katakanlah, 
4 Aku hanya (Muhammad) hanya diperintah 
menyembah Tuhan negeri ini—, yaitu Mekah, 
yang telah menjadikannya suci atas 
makhluk-makhluk-Nya dari menumpahkan 
darah di negeri itu, bersikap zalim, memburu 
hewan buruan, atau merusak tanahnya 
dengan menjadikan berhala-berhala sebagai 
sesembahan, wahai orang-orang musyrik!" 

—Dan segala sesuatu adalah milik-Nya 
Allah Swt. menegaskan, "Bagi Tuhan negeri 
ini, semua itu milik-Nya. Kepada-Nya aku 
diperintahkan menyembah, tidak kepada 
siapapun yang tidak memiliki apa-apa." 

4juhan negeri ini (Mekah) yang Dia te- 
lah menjadikan suci padanya—. Allah Swt. 
mengkhususkan penyebutan kota Mekah 
tanpa negeri lainnya, sekalipun Dia sebe- 


QS An-Naml, 27:91 

narnya pemilik seluruh negeri-negeri di 
muka Bumi, hal ini untuk memperkenalkan 
watak orang-orang musyrik kaum Rasulullah 
saw. yang notabene penduduk kota Mekah 
dengan segala nikmat dan kebaikan yang di- 
anugerahkan kepada mereka di negeri itu. 
Dan, yang sesungguhnya lebih pantas untuk 
mereka sembah adalah Zat yang telah me- 
nyucikan negeri mereka dan melarang umat 
manusia berbuat sekehendak hati di sana. 
Sementara negeri-negeri lain, penduduknya 
saling berebut makanan bahkan saling mem- 
bunuh satu sama lain. 

—Dan aku diperintahkan agar aku ter- 
masuk orang muslim—. Allah Swt. menegas- 
kan, "Tuhan menyuruhku menyerahkan wa- 
jahku kepada-Nya secara lurus sehingga 
menjadi orang yang berserah diri." (Tafsir 
At-Tabari Jilid XVIII, 2001: 145-146) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat di atas senada dengan ayat lain sebagai 
berikut. -Katakanlah (Muhammad), 'Wahai 
manusia! Jika kamu masih dalam keragu- 
raguan tentang agamaku, maka (ketahuilah) 
aku tidak menyembah yang kamu sembah 
selain Allah, tetapi aku menyembah Allah 
yang akan mematikan kamu—, (QS Yunus, 
10: 104) 

Menyandarkan persoalan ketuhanan de- 
ngan sebuah negeri adalah cara untuk pe- 
muliaan terhadap negeri itu dan sebagai 
sikap peduli. 

Firman Allah, — Yang Dia telah menjadi- 
kan suci-, artinya negeri itu dijadikan tanah 
haram dari sisi syariah dan wilayah karena 
Allah menjadikannya haram. Ibnu Abbas r.a. 
meriwayatkan di dalam kitab Sahih Bukhari 
dan Sahih Muslim bahwa pada penaklukkan 
kota Mekah Rasulullah saw. bersabda seba- 
gai berikut, "Sungguh, Allah mengharam- 
kan negeri ini pada hari ketika Dia mencip- 


QS An-Naml, 27: 91 

takan langit dan Bumi. Negeri ini menjadi 
tanah haram hingga hari kiamat karena 
pengharaman-Nya; kekayaannya tidak boleh 
diambil, hewannya tidak boleh diburu, ba- 
rang temuannya tidak boleh diambil kecuali 
jika barang itu diketahui pemiliknya, dan ru- 
ang kosongnya tidak boleh ditempati. " 

Adapun firman Allah Swt., -Dan segala 
sesuatu adalah milik-Nya— adalah contoh 
redaksi berlanjut ('athaf) dari persoalan se- 
suatu yang global kepada sesuatu yang 
khusus. Artinya Dialah Tuhan negeri ini dan 
Tuhan segala sesuatu, penguasa mereka, tia- 
da tuhan selain Dia. 

Makna ayat, —Dan aku diperintahkan 
agar aku termasuk orang muslim— adalah 
orang-orang yang mengesakan, ikhlas, dan 
tunduk kepada perintah-perintah-Nya. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 805) 


HADIS SAHIH 


QS An-Naml, 27: 89 


Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Barang siapa yang bersedekah 
dengan seharga sebutir tamar (kurma) dan usaha yang halal, dan Allah tidak menerima, 
kecuali yang baik, maka sesungguhnya Allah menerimanya dengan tangan kanan-Nya. 
Kemudian, Dia membesarkannya bagi pemiliknya sebagaimana salah seorang di antaramu 
membesarkan anak kuda sehingga kebaikan itu seperti gunung. " (HR Bukhari, 705) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Bacaan Tasyahud 


» 


J 4&1 4^2- J J c 4)3 C 4))! 

aJ 3I J jl c4))l 4 JI ^ j! 4)3 i ^LIp^Lp j LJJLp 

^ ^ 'S’ < s s s s s 

Dengan menyebut nama Allah, segala penghormatan bagi Allah, segala kesucian bagi Allah. 
Salam, rahmat, dan berkah Allah semoga tercurah atas nabi. Kedamaian semoga selalu 
tercurah bagi kami dan bagi hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah rasul Allah. (Imam Nawawi 
(2009: 124) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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28. Al-Qasas 


TERJEMAH 


6. dan Kami teguhkan kedudukan me- 
reka di bumi dan Kami perlihatkan ke- 
pada Fir'aun dan Haman bersama bala 
tentaranya apa yang selalu mereka ta- 
kutkan dari mereka. 605 

7. Dan Kami ilhamkan kepada ibunya 
Musa, "Susuilah dia (Musa), dan apa- 
bila engkau khawatir terhadapnya ma- 
ka hanyutkanlah dia ke sungai (Nil). Dan 
janganlah engkau takut dan jangan (pu- 
la) bersedih hati, sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya salah seorang rasul." 

8. Maka dia dipungut oleh keluarga 
Fir'aun agar (kelak) dia menjadi musuh 
dan kesedihan bagi mereka. Sungguh, 
Fir'aun dan Flaman bersama bala ten- 
taranya adalah orang-orang yang ber- 
salah. 

9. Dan istri Fir'aun berkata, "(Dia) ada- 
lah penyejuk mata hati bagiku dan ba- 
gimu. Janganlah kamu membunuhnya, 
mudah-mudahan dia bermanfaat ke- 
pada kita atau kita ambil dia menja- 
di anak," sedang mereka tidak menya- 
dari. 

10. Dan hati ibu Musa menjadi ko- 
song. 606 Sungguh, hampir saja dia me- 
nyatakannya (rahasia tentang Musa), 
seandainya tidak Kami teguhkan ha- 
tinya, agar dia termasuk orang-orang 
yang beriman (kepada janji Allah). 

11. Dan dia (ibunya Musa) berkata ke- 
pada saudara perempuan Musa, "Iku- 
tilah dia (Musa)." Maka kelihatan oleh- 
nya (Musa) dari jauh, sedang mereka 
tidak menyadarinya, 

12. dan Kami cegah dia (Musa) menyu- 
su kepada perempuan-perempuan yang 
mau menyusui(nya) sebelum itu; ma- 
ka berkatalah dia (saudaranya Musa), 
"Maukah aku tunjukkan kepadamu, ke- 
luarga yang akan memeliharanya un- 
tukmu dan mereka dapat berlaku baik 
padanya?" 

13. Maka Kami kembalikan dia (Musa) 
kepada ibunya, agar senang hatinya 
dan tidak bersedih hati, dan agar dia 
mengetahui bahwa janji Allah adalah 
benar, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahuinya. 
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605. Fir'aun selalu takut bahwa kerajaannya 
akan dihancurkan oleh Bani Israil, karena itu 
dia membunuh anak-anak laki-laki yang lahir di 
kalangan Bani Israil. Ayat ini menyatakan bahwa 
akan terjadi apa yang ditakutkannya itu. 

606. Setelah ibunya Musa menghanyutkan Mu- 
sa di sungai Nil, maka timbullah penyesalan dan 
kesangsian hatinya karena kekhawatiran atas 
keselamatan Musa, bahkan hampir-hampir dia 
berteriak meminta tolong kepada orang untuk 
mengambil anaknya itu kembali, yang akan 
mengakibatkan terbukanya rahasia bahwa Musa 
adalah anaknya sendiri. 


dan agar (ia) 
mengetahui 


dan agar (ia) 
tidak bersedih 


supaya hatinya 
menjadi sejuk 

» s * 


kepada lalu Kami mengembalikan- 
ibunya nya (Musa) 


»>"■£* 


Z' 




[vrj i-w 4» J&jC L>l 

13 mereka tidak mengetahui akan tetapi kebanyakan mereka (adalah) benar bahwasannya janji Allah 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), w'iBigairi gunnah, Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt). ^ 9 * : idgam 
: l?har, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), i. c -VV^ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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28. Al-Qasas 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qasas, 28: 12 

Kelahiran Musa 

Musa dilahirkan dalam kesengsara- 
an. Sejak lahir, hidup Musa sudah 
berada dalam bahaya karena Fir'aun 
memerintahkan seluruh anak laki-laki 
untuk dibunuh dan wanita dipisah- 
kan untuk diperbudak. Musa pun 
terpaksa menjalani hidup di antara 
para budak dan di bawah ancaman 
kematian. Ibundanya sangat kha- 
watir dengan kehidupan Musa se- 
hingga Tuhan memberinya inspirasi 
seperti tertulis dalam QS Al-Qasas, 
28: 7. 

Allah memerintahkan ibunda Mu- 
sa untuk meletakkan Musa dalam 
sebuah peti dan mengapungkannya 
di Sungai Nil untuk menjaga agar 
tentara-tentara Fir'aun tidak menge- 
tahui kelahiran Musa. Khawatir de- 
ngan keselamatan anaknya, ibunda 
Musa pun mematuhi perintah Allah 
dengan inspirasi dari Allah seperti 
tertera dalam QS Taha, 20: 38-39. 
Allah, Sang Pencipta dan Penata 
segala sesuatu, menciptakan Musa 
dan ibunya dan memberitahukan 
takdir yang akan mereka jalani. Fak- 
ta kemudian mempertemukan Musa 
dengan Fir'aun yang mengasuh dan 
mengangkatnya sebagai anak. 

Sebagaimana Musa yang me- 
ngambang di Sungai Nil dalam 
rangka memenuhi takdirnya, begitu 
pun dengan Fir'aun dan keluarganya 
yang berada di tempat yang me- 
mang mereka seharusnya berada 
untuk menjumpai Musa. Dari ayat- 
ayat yang berhubungan dengan hal 
ini, kita memahami bahwa keluarga 
Fir'aun berperilaku seperti apa yang 
pernah diwahyukan Allah kepada 
ibunda Musa, yakni Fir'aun merawat 
Musa tanpa mengetahui apa yang 
akan terjadi pada kemudian hari, 
seperti tertulis dalam QS Al-Qasas, 
28: 8-9. Mereka menemukan Musa, 
lalu mengangkatnya sebagai anak 
dan berharap Musa akan membe- 
rikan keuntungan tersendiri bagi 
mereka pada kemudian hari. Ketika 
ibunda Musa mengkhawatirkan na- 
sib anaknya, Allah memberinya ke- 
tegaran (QS Al-Qasas, 28: 10-13) 
hingga kemudian Allah mengem- 
balikan Musa ke pangkuannya ka- 
rena Musa menolak disusui oleh 
orang lain selain ibundanya. (Harun 
Yahya. Insan Teladan Sepanjang Za- 
man [Nabi Musa a.s.j, 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Dan Kami mence- 
gah Musa untuk disusui perempuan-perem- 
puan sebelum itu selain ibunya." Dikisahkan, 
saudari Musa yang berkata kepada keluarga 
Fir'aun, "Maukah kamu aku tunjukkan ke- 
padamu Ahlul Bait yang akan memelihara- 
nya untukmu dan mereka dapat berlaku baik 
kepadanya?" 

Musa meriwayatkan kepada Kami, ia ber- 
kata, "Umar meriwayatkan, ia berkata, 'As- 
bath meriwayatkan dari As Saddi, ia berkata, 
'Mereka menginginkan adanya perempuan 
yang menyusui bayi itu, namun tidak kun- 
jung mendapatkan yang cocok dari seorang 
perempuan pun. Para wanita itu lalu meminta 
sang bayi untuk disusukan, namun ditolak. 
Inilah maksud firman-Nya, Dan Kami ce- 


QSAI-Qasas, 28: 12 

gah dia (Musa) dari menyusu kepada perem- 
puan-perempuan yang mau menyusui(nya) 
sebelum itu'f 4Maka berkatalah dia'f, yakni 
saudari Musa, Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu keluarga yang akan memelihara- 
nya untukmu dan mereka dapat berlaku baik 
padanya?^ Ketika ibunya datang, Musa pun 
disusuinya. 

^Keluarga yang akan memeliharanya un- 
tukmufy, yakni yang mampu menjaminnya 
untukmu. $Dan mereka dapat berlaku baik 
padanya ^>, dikisahkan, saudari Musa itu di- 
tangkap kemudian diinterogasi, "Apakah 
kamu mengenal bayi ini?" Saudari Musa 
menjawab, "Aku hanya mau membantu saja, 
karena mereka (perempuan itu) ingin berlaku 
baik kepada sang raja." (Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 177-179) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat, '$Dan Kami cegah dia (Musa) menyusu 
kepada perempuan-perempuan yang mau 
menyusui(nya) sebelum itu^> adalah bahwa 
Allah menakdirkan Musa tidak akan disusui 
selain oleh ibu kandungnya. Begitulah Allah 
membuat jalan hidup Musa sehingga ia 
kembali ada di pangkuan ibundanya. Sang 
ibunda pun merasa tenang kembali, tidak 
perlu khawatir sebagaimana ia rasakan pada 
awal-awal kelahiran Musa. 

Dikisahkan, ketika para pelayan istana 
Fir'aun mencari perempuan yang cocok un- 
tuk menyusui bayi Musa, kakak perempuan 
Musa lalu menemui mereka, la mengatakan 
bahwa dirinya dapat menunjukkan perem- 
puan yang air susunya tidak akan ditolak 
bayi Musa. Itulah maksud ayat, 4Maka ber- 
katalah dia (saudaranya Musa), ", Maukah aku 
tunjukkan kepadamu, keluarga yang akan 
memeliharanya untukmu dan mereka dapat 
berlaku baik padanya?^ 


QSAI-Qasas , 28: 12 

Berkaitan ayat ini, Ibnu Abbas mengata- 
kan, kakak perempuan Musa ditangkap dan 
diinterogasi. Mereka menanyakan kenapa ia 
menunjukkan perempuan dimaksud, la men- 
jawab bahwa ia merasa kasihan kepada me- 
reka, juga ingin membahagiakan keluarga 
kerajaan. Mereka pun melepaskannya dan 
memintanya menunjukkan di mana rumah 
perempuan dimaksud. 

Dengan membawa bayi Musa, mereka 
menuju rumah ibunda Musa. Melihat perem- 
puan yang tidak lain ibu kandungnya, bayi 
Musa benar saja langsung lahap meminum air 
susunya. Para pelayan lalu memberitahukan 
kabar gembira itu kepada istri Fir'aun. Men- 
dengar kabar itu, istri Fir'aun langsung meng- 
undang ibunda Musa untuk ikut tinggal di 
istana sembari mengasuh bayi itu. la sendiri 
tidak menyadari, perempuan yang ia undang 
itu adalah ibu kandung si bayi (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 807). 


HADIS SAHIH 


QSAl-Qasas, 28: 12 


Hadits riwayat Aisyah r.a. Aisyah berkata, "Rasulullah saw. datang menemuiku pada saat 
seorang lelaki lain sedang duduk. Hal itu terasa berat sekali di hati beliau dan aku juga melihat 
kemarahan di wajahnya. Aisyah berkata: Lalu aku katakan, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
dia adalah saudaraku sepenyusuan. Aisyah melanjutkan, 'Lalu, beliau bersabda, 'Lihatlah lagi 
saudara-saudara lelakimu yang sepenyusuan karena sesungguhnya saudara sepenyusuan itu 
hanya karena sebab rasa lapar." (HR Muslim, 2642) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Pengampunan dalam Shalat 

/> /■ ✓ z' r V 

' ' 9 \ \ ' ' } 9 \ 9 f l' ' } 9 ' 9 \ \ ' } \ \ ' / 

cUi D® j CJ L® j b» J Oj b> j O j>-\ b» j L* ^ ySA 

vi v > jiii j flidi 

s s y y — /'z* /■'' 

Ya, Allah, ampunilah aku atas segala yang pernah aku lakukan pada masa lalu atau pada 
masa mendatang, segala sesuatu yang aku lakukan dengan sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan, segala sesuatu yang telah aku perbuat dengan berlebih-lebihan, dan segala sesuatu 
yang mana Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. Engkau yang Maha Mendahulukan 
lagi Maha Mengakhirkan, tiada Tuhan selain Engkau. (Imam Nawawi (2009: 131) Al Azka r; 
The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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14. Dan setelah dia (Musa) dewasa dan 
sempurna akalnya, Kami anugerahkan 
kepadanya hikmah (kenabian) dan pe- 
ngetahuan. Dan demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 

15. Dan dia (Musa) masuk ke kota 
(Memphis) ketika penduduknya sedang 
lengah, maka dia mendapati di dalam 
kota itu dua orang laki-laki sedang ber- 
kelahi; yang seorang dari golongannya 
(Bani Israil) dan yang seorang (lagi) da- 
ri pihak musuhnya (kaum Fir'aun). Orang 
yang dari golongannya meminta perto- 
longan kepadanya, untuk (mengalah- 
kan) orang yang dari pihak musuhnya, 
lalu Musa meninjunya, dan matilah mu- 
suhnya itu. Dia (Musa) berkata, “Ini ada- 
lah perbuatan setan. 607 Sungguh, dia (se- 
tan itu) adalah musuh yang jelas me- 
nyesatkan." 

16. Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, se- 
sungguhnya aku telah menzalimi diri- 
ku sendiri, maka ampunilah aku.“ Maka 
Dia (Allah) mengampuninya. Sungguh, 
Allah, Dialah Yang Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

1 7. Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku ! De- 
mi nikmat yang telah Engkau anuge- 
rahkan kepadaku, maka aku tidak akan 
menjadi penolong bagi orang-orang 
yang berdosa." 

18. Karena itu, dia (Musa) menjadi ke- 
takutan berada di kota itu sambil me- 
nunggu (akibat perbuatannya), tiba- 
tiba orang yang kemarin meminta per- 
tolongan berteriak meminta pertolong- 
an kepadanya. Musa berkata kepada- 
nya, "Engkau sungguh, orang yang 
nyata-nyata sesat." 

19. Maka ketika dia (Musa) hendak me- 
mukul dengan keras orang yang men- 
jadi musuh mereka berdua, dia (musuh- 
nya) berkata, "Wahai Musa! Apakah eng- 
kau bermaksud membunuhku, seba- 
gaimana kemarin engkau membunuh 
seseorang? Engkau hanya bermaksud 
menjadi orang yang berbuat sewenang- 
wenang di negeri (ini), dan engkau ti- 
dak bermaksud menjadi salah seorang 
dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian." 

20. Dan seorang laki-laki datang berge- 
gas dari ujung kota seraya berkata, "Wa- 
hai Musa! Sesungguhnya para pembe- 
sar negeri sedang berunding tentang 
engkau untuk membunuhmu, maka ke- 
luarlah (dari kota ini), sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu." 

21. Maka keluarlah dia (Musa) dari ko- 
ta itu dengan rasa takut, waspada (ka- 
lau ada yang menyusul atau menang- 
kapnya), dia berdoa, "Ya Tuhanku, se- 
lamatkanlah aku dari orang-orang yang 
zalim itu." 

607. Musa a. s. menyesal atas kematian orang 
itu karena pukulannya, sebab dia bukanlah ber- 
maksud untuk membunuhnya, tetapi hanya se- 
mata-mata membela kaumnya. 
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maka matilah 
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Maha Pengampun 
(lagi) Maha Penyayang 
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maka 

tiba-tiba 

(ia) tetap 
waspada 

ketakutan 

di kota itu 

maka (ia/Musa) ^ 
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penolong 
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benar-benar sungguh 

orang sesat engkau 


Musa berkata (ia/orang itu) berteriak pada hari orang yang meminta 
kepadanya minta tolong kepadanya kemarin pertolongan 
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nyata B 
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menginginkan kecuali 

pada hari 
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membunuhku bermaksud 

y 9 J' ) B 
1 

wahai fl 
Musa B 


§> ■$$$ ij c sg. 'oPo\ 


termasuk orang-orang yang 
1° mengadakan perdamaian 


engkau engkau dan di (muka) orang-orang engkau akan 
menjadi bermaksud tidaklah bumi yang sombong menjadi 



9 J \ 


y 9 y 

^ -t’ - 

V /, T / 

sesungguhnya para 

wahai Musa 

(ia) 

(ia) berjalan 

dari ujung kota 

dan datanglah 

pembesar (negeri) 

berkata 

dengan cepat 

seseorang 


^ & 


(il 


2 q termasuk orang-orang 

pemberi nasihat 

bagimu 

sungguh 

aku 

maka mereka hendak 

keluarlah membunuhmu < 

S&Kl'» , .i», 


o» x 
** 



i ; \- 
Z' 

21 dari kaum yang zalim 

selamat- 
kan aku 
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(sambil) 

ketakutan 
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ota) keluar 

f : lqlab (2 hrkt), » :Gunnah (2 Hrkt), w'rBigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’ j : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— ' : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^£_£. ; Idgam 
: Izhar, \Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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28. Al-Qasas 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Qasas, 28: 16-17 

Doa Nabi Musa 

Dalam ayat ini terdapat doa Nabi 
Musa a. s. yang memohon ampunan 
kepada Allah Swt. setelah ia mem- 
bunuh seorang laki-laki dari go- 
longan koptik (kaum Fir'aun) yang 
ditemuinya sedang bertengkar de- 
ngan laki-laki dari kaum bani Israil di 
Kota Madyan (Memphis). Demikian 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas, 
Qatadah, As Saddi, dan Muhammad 
bin lshaq. (Tafsir At-Tabari, Jilid XIX: 
539, 540). 

Dalam pertengkaran itu, laki- 
laki bani Israil meminta pertolongan 
Musa. Melihat ada kesempatan ka- 
rena laki-laki Koptik dalam keadaan 
lengah, Musa menyerang, la me- 
mukul musuhnya dengan tangan 
terkepal sampai mati (Thabari, XIX: 
540). Musa lalu berdoa sebagaimana 
dalam ayat ini dan Allah pun meng- 
ampuninya. 

Kemudian, Musa melanjutkan doa- 
nya sebagaimana dalam ayat 17, 'Ya 
Tuhanku! Demi nikmat yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku maka 
aku tidak akan menjadi penolong 
bagi orang-orang yang berdosa," 
adalah berupa kekuatan, kekuasaan, 
dan kenikmatan. Lalu, Musa berjanji 
tidak akan membantu orang yang 
kafir kepada Allah dan mengingkari 
perintah-Nya. (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 808) 


■ TAFSIR AJ T abari 

Allah Swt. menegaskan, ketika Musa beran- 
jak, <^Dew35a^> yakni ketika mulai dewasa 
fisik dan kekuatannya. Adapun maksud 
firman-Nya, 4 Sempurna akalnya ^ sampai 
usia pemuda di mana fisiknya sempurna dan 
mulai bisa mengendalikan diri. 

Para ulama berbeda pendapat seputar 
usia sempurna akalnya ini. Sebagian ulama 
berpendapat, ini usia empat puluh tahun. 
Ibnu Basyar meriwayatkan, ia berkata, "Ab- 
durrahman meriwayatkan, ia berkata, 'Suf- 
yan meriwayatkan dari Laits, dari Mujahid, 
seputar firman-Nya, 4Dan sempurna akalnya 
ia berkata, 'Empat puluh tahun." 

Sementara itu, sebagian ulama lain me- 
nyatakan, yakni usia tiga puluh tahun. 

4(Kami anugerahkan kepadanya hikmah 
(kenabian) dan pengetahuan )>, yakni da- 
lam perkara hukum, maksudnya mengerti 


QSAI-Qasas , 28: 14 

agama dan kebijaksanaan. Muhammad bin 
Amr meriwayatkan, ia berkata, "Abu 'Ashim 
meriwayatkan, ia berkata, 'Isa meriwayat- 
kan, Al-Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata, 'Al-Hasan meriwayatkan, ia berka- 
ta, 'Waraqa' meriwayatkan, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 4 Kami berikan 
kepadanya hikmah (kenabian) dan penge- 
tahuan^ ia berkata, 'Pemahaman, akal, dan 
pengamalan sebelum kenabian." 

<^Dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baikf 
Allah Swt. menegaskan, "Seperti halnya Kami 
memberikan balasan kepada Musa berkat 
ketaatannya kepada Kami dan kesabarannya 
atas ujian Kami, demikian Kami akan mem- 
balas setiap orang yang berbuat baik dari 
rasul-rasul maupun hamba-hamba Kami, 
jika mereka bersabar atas ujian Kami dan 
taat kepada Kami. (Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 
2001: 180-183) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Qasas, 28: 14 

Karunia Allah kepada Musa 

Allah mengingatkan Musa tentang 
anugerah yang telah dikaruniakan 
Allah kepadanya dari mulai menye- 
lamatkannya dari pemenggalan Fir- 
'aun seperti yang dilakukan Raja 
Mesir itu kepada bayi-bayi Bani Israil 
lain, diselamatkan dari derasnya arus 
Sungai Nil, lalu diasuh oleh Fir'aun 
hingga kembali ke pelukan ibunda- 
nya. Ketika dewasa Musa terpaksa 
meninggalkan Mesir karena kasus 
perkelahian, lalu bertemu dengan 
dua putri Syu'aib hingga kemudian 
menjadi istrinya. Begitu seterusnya 
hingga Allah mengaruniakan ke- 
nabian kepada Musa. Hanya para 
nabi Allah yang memahami dengan 
baik bahwa semua fakta mengambil 
masa yang tepat sesuai dengan yang 
diputuskan dalam takdir Allah. (Ha- 
run Yahya. Insan Teladan Sepanjang 
Zaman [Nabi Musa a. s.], 2006) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

QSAI-Qasas, 28: 14 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa 
setelah berusia dewasa, Musa dibekali de- 
ngan ilmu pengetahuan dan hikmah. Me- 
nurut Mujahid, maksudnya adalah risalah ke- 
nabian. Setelah itu, Allah menerangkan latar 
belakang kisah Musa harus meninggalkan 

negerinya, Mesir, menuju negeri baru, yaitu 
Madyan atau Memphis. Musa harus mening- 
galkan Mesir karena ia telah membunuh se- 
orang laki-laki Koptik (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 808). 

■ HADIS SAHIH 

QSAl-Qasas, 28: 14,15 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Penduduk Yaman 
datang. Mereka lebih halus hatinya. Iman ada pada orang Yaman , fikih ada pada orang 
Yaman dan Hikmah ada pada orang Yaman." (HR Muslim, 73) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Tasyahud 


J 

bJl j dJUL.1 

Ya Allah, aku memohon surga kepada-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka. 
(Imam Nawawi (2009: 133) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

QS Al-Qasas, 28: 14 


4 ^ 

Sampai pada usia empat puluh tahun. 

i > 

Kami berikan kenabian kepada Musa, kendati ada pendapat Kami berikan pemahaman, akal 
pikiran dan pengamalan yang baik sebelum diangkat menjadi nabi Allah. 

i 'CSc i j ^ 

Begitu juga diberi ilmu. 

// S* // /'Z" 

4 d** 0 -? 7 

Kota yang dimaksud adalah kota Manf di Mesir. 
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28. Al-Qasas 


388 taa ; 


22. Dan ketika dia menuju ke arah ne- 
geri Madyan dia berdoa lagi, "Mudah- 
mudahan Tuhanku memimpin aku ke 
jalan yang benar." 

23. Dan ketika dia sampai di sumber 
air negeri Madyan, dia menjumpai di 
sana sekumpulan orang yang sedang 
memberi minum (ternaknya), dan dia 
menjumpai di belakang orang banyak 
itu, dua orang perempuan sedang 
menghambat (ternaknya). Dia (Musa) 
berkata, "Apakah maksudmu (dengan 
berbuat begitu)?" Kedua (perempuan) 
itu menjawab, "Kami tidak dapat mem- 
beri minum (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memu- 
langkan (ternaknya), sedang ayah ka- 
mi adalah orang tua yang telah lanjut 
usianya." 

24. Maka dia (Musa) memberi minum 
(ternak) kedua perempuan itu, kemu- 
dian dia kembali ke tempat yang te- 
duh lalu berdoa, "Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya aku sangat memerlukan sesua- 
tu kebaikan (makanan) yang Engkau 
turunkan kepadaku." 

25. Kemudian datanglah kepada Musa 
salah seorang dari kedua perempuan 
itu berjalan dengan malu-malu, dia ber- 
kata, "Sesungguhnya ayahku mengun- 
dangmu untuk memberi balasan seba- 
gai imbalan atas (kebaikan)mu mem- 
beri minum (ternak) kami." Ketika (Mu- 
sa) mendatangi ayahnya dan dia men- 
ceritakan kepadanya kisah (mengenai 
dirinya), dia berkata, "Janganlah eng- 
kau takut! Engkau telah selamat dari 
orang-orang yang zalim itu." 

26. Dan salah seorang dari kedua (pe- 
rempuan) itu berkata, "Wahai ayahku! 
Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada 
kita), sesungguhnya orang yang paling 
baik yang engkau ambil sebagai pekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat dan 
dapat dipercaya." 

27. Dia (Syeikh Madyan) berkata, "Se- 
sungguhnya aku bermaksud ingin me- 
nikahkan engkau dengan salah seorang 
dari kedua anak perempuanku ini, de- 
ngan ketentuan bahwa engkau bekerja 
padaku selama delapan tahun dan jika 
engkau sempurnakan sepuluh tahun 
maka itu adalah (suatu kebaikan) da- 
rimu, dan aku tidak bermaksud mem- 
beratkan engkau. Insya Allah engkau 
akan mendapatiku termasuk orang 
yang baik." 

28. Dia (Musa) berkata, "Itu (perjanjian) 
antara aku dan engkau. Yang mana saja 
dari kedua waktu yang ditentukan itu 
yang aku sempurnakan, maka tidak ada 
tuntutan (tambahan) atas diriku (lagi). 
Dan Allah menjadi saksi atas apa yang 
kita ucapkan." 
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sedangkan 
ayah kami 

sampai para penggembala 
memulangkan (ternaknya) 

Kami tidak 
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(keduanya) 

berkata 

apa maksud 
kalian berdua 

(ia/Musa) 

berkata 
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24 sangat 

memerlukan 

dari suatu kepada- terhadap apa yang 
kebaikan ku engkau turunkan 

sungguh 

aku 

ya 

Tuhanku 
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keduanya datang padanya 

agar (ia) beri (ia) mengundang sesungguhnya (ia)berkata dengan malu-malu (tafefTO»» 
balasan padamu engkau ayahku (Syu aib) v ’ ° itu) berjalan 
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(ia/Syu'aib) cerita kepadanya dan (ia) maka tatkala (ia/Musa) bagi imbalan karena engkau 
berkata (dirinya) (Syu'aib) bercerita datang padanya (Syu'aib) kami telah berikan minum (ternak) 


salah seorang dari 
keduanya berkata (anak- 
anak perempuan Syuaib) 

25 dari kaum (orang-orang) zalim 

z' X/ 

engkau telah 
selamat 

jangan engkau 
takut 

orang kuat (lagi) 
dapat dipercaya 

* ' 'f sf 1 

sesungguhnya sebaik-baik orang 
yang engkau pekerjakan (adalah) 

Y * 

pekerjakanlah ia 

y ' «• 

wahai ayahku 


Si# % 315 $ 

atas (ketentuan) (dengan) salah seorang aku untuk menikahkan ^ . . sesun 88 u ^" (ia/Syu'aib) ^ 

bahwa (dari) kedua putriku ini pncrkan ° nva aku bprkata 


engkau (Musa) 


nya aku berkata 
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delapan tahun 


engkau bekerja 
padaku 
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yang mana saja (dari) kedua 
waktu yang ditentukan 

dan antara 
engkau 

antara aku 
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(ia/Musa) 27 
berkata 
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atas 

maka tidak ada (tuntutan) 

aku akan 

diriku 

kelebihan (waktu) 

sempurnakan 


" bdNM (kita) ucapkan UdU M 

f: lqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), *:Bigairi gunnah, *■: Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ro £_*. : Idgam 
: l?har, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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28. Al-Qasas 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Qasas, 28: 24 

Doa Mohon Anugerah Kebaikan 
yang Dibutuhkan 

Musa memanjatkan doa ini ketika 
memasuki Kota Madyan. Ketika itu 
Musa melihat dua orang perempuan 
tengah menunggu giliran mengambil 
air untuk ternak mereka berdua. Mu- 
sa pun merasa kasihan kepada dua 
perempuan itu dan ternak mereka 
karena belum juga dapat mengambil 
air di sumur itu. Musa lalu bertanya 
kepada keduanya, mengapa mere- 
ka tidak memberi minum binatang 
ternak mereka bersama sekelompok 
orang yang tengah memberi minum 
ternak mereka. Kedua perempuan 
itu tidak berani mendekati sumur 
sebelum sekelompok orang itu se- 
lesai memberi minum ternak me- 
reka. Melihat keadaan itu, Musa pun 
memberanikan diri memberi minum 
ternak kedua perempuan itu. Ke- 
mudian, Musa kembali ke tempat 
teduh dan duduk di bawah pohon 
dan berdoa sebagaimana dalam 
ayat ini. Demikian Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud, dan As Saddi mengatakan 
(Tafsir At-Tabari Jilid XIX, 2001: 556). 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qasas, 28: 25 

Musa a. s. Lari dari Mesir 

Surah Al-Qasas, 28: 15 mengisah- 
kan sebuah situasi ketika Musa me- 
nyaksikan sebuah perkelahian antara 
seorang Bani Israil dan orang Mesir 
tanpa mempertimbangkan pihak 
mana yang benar, dia langsung me- 
mukul orang Mesir. Meski Musa tidak 
bermaksud membunuhnya, tetapi 
ternyata dia meninggal akibat pu- 
kulannya. Musa sadar telah melaku- 
kan kesalahan karena menganggap 
bahwa pria dari bangsanya lebih 
superior. Dia lebih membela orang 
yang sesuku dengannya. Meski hal 
ini biasa terjadi dalam masyarakat 
Mesir, tetapi Musa sadar hal ini aki- 
bat "godaan setan". Lalu, Musa ber- 
doa seperti tercantum dalam QS Al- 
Qasas, 28: 16-17. 

Ketika tersebar berita peristiwa 
pembunuhan tidak sengaja yang di- 
lakukan Musa seperti digambar- 
kan dalam QS Al-Qasas, 28: 18-21, 
Fir'aun dan para pengikutnya pun 
mempertimbangkan hukuman ek- 
sekusi bagi Musa. Khawatir di- 
tangkap, Musa pun meninggalkan 
Mesir. Dalam ketakutannya, Musa 
kemudian belajar untuk hanya ta- 
kut kepada Allah dan mencari per- 
lindungan kepada-Nya. (Harun Yah- 
ya. Insan Teladan Sepanjang Zaman 
[Nabi Musa a. s.], 2006) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Datanglah kepada 
Musa salah seorang dari dua wanita yang 
diberi minum (ternak mereka) olehnya, ia 
berjalan penuh rasa malu, ia menutupi mu- 
kanya dengan bajunya." 

Allah Swt. menegaskan, "Wanita yang 
datang kepada Musa sambil berjalan penuh 
malu itu lantas berkata, 4" Sesungguhnya 
ayahku mengundangmu untuk memberi 
balasan sebagai imbalan atas (kebaikan)mu 
memberi minum (ternak)^. 


QS Al-Qasas, 28: 25 

Allah Swt. menegaskan, "Musa lalu be- 
rangkat bersama wanita itu menghadap 
bapaknya. Ketika tiba di depan bapaknya, 
Musa kemudian menceritakan kisahnya den- 
gan Fir'aun dan kaumnya, yaitu kaum Qibthi 
(Mesir). Bapak wanita itu berkata, Jangan- 
lah engkau takutfy, karena sungguh 4Eng- 
kau telah selamat dari orang-orang yang 
zalim ituf. Yakni, dari ancaman Fir'aun dan 
kaumnya karena dirinya tidak ada kuasa di 
negeri kami di mana engkau tengah berada 
kini." (Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 2001: 218- 
222 ) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, -Kemudian datanglah kepada 
Musa salah seorang dari kedua perempuan 
itu berjalan dengan malu-malu )> adalah ia 
mendatangi Musa dengan tersipu-sipu. Umar 
bin Khathtab menafsirkan ini dengan me- 
ngatakan bahwa ia seperti seorang perem- 
puan yang berjalan di depan laki-laki dengan 
menutupi wajahnya. Amar bin Maimun 
meriwayatkan, Umar bin Khathtab berkata, 
"Salah seorang perempuan yang diutus me- 
nemui Musa itu mendatangi Musa dengan 
membawa kain di tangannya untuk menutu- 
pi wajahnya karena malu-malu, sama sekali 
tidak seperti perempuan yang menemui laki- 
laki lain dengan lantang atau gagah berani." 
(Riwayat Ibnu Abi Hatim) 

Firman Allah, #D/a berkata, "Sesungguh- 
nya ayahku mengundangmu untuk memberi 
balasan sebagai imbalan atas (kebaikan)mu 
memberi minum (ternak)^ menunjukkan 
perempuan itu sangat mengerti tata krama 
sehingga tidak serta-merta meminta Musa 


QS Al -Q asa s, 28: 25 

datang ke rumahnya tanpa memberikan 
alasan pasti. Firman Allah, -Ketika (Musa) 
mendatangi ayahnya dan dia menceritakan 
kepadanya kisah (mengenai dirinya adalah 
bahwa Musa menceritakan kepada Syu'aib 
tentang latar belakang ia sampai di negeri 
itu, yaitu ia sengaja lari dari negerinya karena 
dikejar tentara Fir'aun. 

Maksud firman Allah, dia berkata, ^Ja- 
nganlah engkau takut! Engkau telah sela- 
mat dari orang-orang yang zalim itu'fy bahwa 
Syu'aib berusaha menenangkan hati Musa 
dengan mengatakan bahwa Musa telah lari 
jauh dari negeri Mesir sehingga kini berada 
di negeri Madyan yang aman dari kekuasaan 
Fir'aun. Syu'aib mengatakan bahwa Fir'aun 
tidak memiliki kewenangan apa pun di ne- 
geri Madyan. Karena itu, Syu'aib berkata, 
4(Engkau telah selamat dari orang-orang 
yang zalim itufy (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 809). 

■ HADIS SAHIH QS Al-Qasas, 28: 25 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Iman itu ada tujuh 
puluh cabang lebih. Dan malu adalah salah satu cabang iman." (HR Muslim, 50) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Shalat 

V j J j>- V jjUi ^ 4-Sj tiALJl aJ aJ yji V ^ ^ 

r ✓ “ " " ^ 

aJ j aJ j aJ oljl V J A\il aJ| ^ A^b djS 

/ / / ^ z' 

isi t/ ’j 3 3 jLjJS 4»i i\ y 

Z' z' z' Z' ^ > > 

Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya 
segala puji, dan Dia Zat yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Tiada kekuatan dan upaya ke- 
cuali dengan izin Allah. Tiada Tuhan selain Allah dan kami tidak menyembah kecuali kepada- 
Nya. Dialah Zat yang memiliki nikmat dan memiliki anugerah. Bagi-Nya sanjungan yang baik, 
tiada Tuhan selain Allah. Dengan penuh ketulusan (kami mengakui) bahwa agama adalah 
milik-Nya meskipun orang-orang kafir benci. (Imam Nawawi (2009: 137-138) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI qs Al-Qasas, 28: 25 

Salah satu di antara kedua anak perempuan itu berjalan malu-malu dari Musa a. s., sambil 
menutupi wajah dengan bajunya. 
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28. Al-Qasas 


29. Maka ketika Musa telah menyele- 
saikan waktu yang ditentukan itu dan 
dia berangkat dengan keluarganya, dia 
melihat api di lereng gunung . 608 Dia 
berkata kepada keluarganya, "Tunggu- 
lah (di sini), sesungguhnya aku meli- 
hat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa suatu berita kepadamu da- 
ri (tempat) api itu atau (membawa) se- 
percik api, agar kamu dapat mengha- 
ngatkan badan." 

30. Maka ketika dia (Musa) sampai ke 
(tempat) api itu, dia diseru dari (arah) 
pinggir sebelah kanan lembah, dari se- 
batang pohon, di sebidang tanah yang 
diberkahi, "Wahai Musa! Sungguh, Aku 
adalah Allah, Tuhan seluruh alam ! 609 

31 . Dan lemparkanlah tongkatmu." Ma- 
ka ketika dia (Musa) melihatnya berge- 
rak-gerak seakan-akan seekor ular yang 
(gesit), dia lari berbalik ke belakang tan- 
pa menoleh. (Allah berfirman), "Wahai 
Musa! Kemarilah dan jangan takut. Se- 
sungguhnya engkau termasuk orang 
yang aman. 

32. Masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, dia akan keluar putih (berca- 
haya) tanpa cacat, dan dekapkanlah 
kedua tanganmu ke dadamu apabila 
ketakutan. Itulah dua mukjizat dari Tu- 
hanmu (yang akan engkau pertunjuk- 
kan) kepada Fir'aun dan para pembe- 
sarnya. Sungguh, mereka adalah orang- 
orang fasik." 

33. Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, 
sungguh aku telah membunuh seorang 
dari golongan mereka, sehingga aku 
takut mereka akan membunuhku. 

34. Dan saudaraku Harun, dia lebih fa- 
sih lidahnya daripada aku , 610 maka utus- 
lah dia bersamaku sebagai pembantu- 
ku untuk membenarkan (perkataan)ku; 
sungguh, aku takut mereka akan men- 
dustakanku." 

35. Dia (Allah) berfirman, "Kami akan 
menguatkan engkau (membantumu) 
dengan saudaramu, dan Kami berikan 
kepadamu berdua kekuasaan yang be- 
sar, maka mereka tidak akan dapat men- 
capaimu; (berangkatlah kamu berdua) 
dengan membawa mukjizat Kami, ka- 
mu berdua dan orang yang mengikuti 
kamu yang akan menang." 

608. Setelah Musa a.s. menyelesaikan perjanjian 
dengan Syu'aib a.s., dia berangkat bersama ke- 
luarganya dengan sejumlah kambing yang diberi 
mertuanya, maka pada suatu malam yang sangat 
gelap dan dingin Musa a.s. tiba di suatu tempat, 
tetapi setiap dia menghidupkan api, korek api ti- 
dak mau menyala. Hal itu sangat mengherankan 
Musa, maka dia berkata kepada istrinya sebagai- 
mana disebut dalam ayat 29. 

609. Di tempat dan saat itulah Nabi Musa as. 
mulai diangkat menjadi rasul. 
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7S 28. Al-Qasas 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qasas, 28: 30 

Tiba di Lembah Thuwa dan 
Wahyu Pertama 

Musa menepati janji dengan Syu'aib 
untuk tinggal di Madyan selama 
bertahun-tahun. Ketika masa perjan- 
jian itu selesai, Musa dan keluarga- 
nya meninggalkan Madyan. Dalam 
perjalanan, Musa melihat api di ke- 
jauhan di lereng Bukit Sinai. Musa 
berniat untuk mengambil sebuah ca- 
bang dari api itu untuk menghangat- 
kan mereka atau mencari tahu ten- 
tang api itu. Al-Qur'an menceritakan 
kisah ini dalam QS Al-Qasas, 28: 29; QS 
An-Naml, 27: 7, dan QS Taha, 20: 10. 

Kisah ini menunjukkan satu sisi 
dari karakter Musa yang patut dite- 
ladani. Musa adalah pribadi yang 
penuh perhatian dan selalu mem- 
perhatikan sesuatu di sekelilingnya. 
Musa tahu bahwa Allah menentukan 
segalanya sesuai dengan takdirnya. 
Sadar bahwa Allah menentukan se- 
gala sesuatu karena alasan yang mu- 
lia, Musa selalu menjalani berbagai 
peristiwa dan kondisi untuk menarik 
hikmah dari peristiwa atau kondisi 
tersebut. Kemampuannya melihat 
api di gunung dan perhatiannya 
terhadap situasi yang sedang diha- 
dapinya adalah bukti bahwa Musa 
adalah seorang hamba yang was- 
pada. Keputusannya untuk pergi ke 
gunung sendiri dan meninggalkan 
keluarganya agar aman juga meru- 
pakan teladan kebijakan yang dika- 
runiakan Allah kepada-Nya. 

Ketika Musa pergi menuju Bukit 
Sinai, dia disambut dengan kejadian 
luar biasa. Di sana, Musa menerima 
wahyu pertamanya, seperti tertu- 
ang dalam QS Al-Qasas, 28: 30, QS 
Taha, 20: 11-14. 

Saat itu berarti Musa dinobatkan 
sebagai utusan Allah, posisi terting- 
gi yang dicapai manusia di dunia. 
Allah memanggil Musa dari sebuah 
pohon, Allah berada begitu dekat 
dengan Musa sehingga bisa berbi- 
cara langsung kepadanya. Akan te- 
tapi, sebenarnya Allah selalu dekat 
dengan siapa saja, seperti firman 
Allah dalam QS Qaf, 50: 16. (Harun 
Yahya. Insan Teladan Sepanjang Za- 
man [Nabi Musa a. s.], 2006) 


• • ^ 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Ketika Musa men- 
datangi api yang terlihat dari pinggir lembah 
itu, <$Dia diseru dari (arah) pinggir^. Yakni, di 
sebelah pinggiran lembah. -Sebelah kanan 
lembah- maksudnya pinggiran lembah dari 
sebelah kanan Musa. 

Dari bagian pinggiran lembah tersebut. 
Adapun ta'wil ayat ini adalah, ketika Musa 
datang ke lembah itu, Allah Swt. menyeru- 
nya dari pinggiran lembah sebelah kanan, 
di tempat yang diberkahi dari tempat terse- 
but, 4 Dari sebatang pohon-, yaitu, $Wahai 
Musa! Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan 
seluruh alamfy. 

Ada yang berpendapat, makna firman 
Allah Swt., iDari sebatang pohonf, yai- 
tu di samping pohon kayu. Ada juga yang 


m 

QS Al-Qasas, 28: 30 

menyatakan, pohon kayu saat Musa diseru 
Tuhannya adalah pohon Ausaj. Sebagian lain 
menegaskan, pohon itu pohon AI-'Ullaiq. 

Al-Qasim meriwayatkan, ia berkata, "Al 
Husain meriwayatkan, ia berkata, Abu Suf- 
yan meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qata- 
dah, firman-Nya, 4Dari sebatang pohonh, ia 
berkata, 'Pohon Ausaj." 

Ibnu Humaid meriwayatkan, ia berkata, 
"Salamah meriwayatkan dari Ibnu lshaq, dari 
sebagian perawi yang tidak tertuduh, dari 
Wahab bin Munabbih, 4 Sesungguhnya aku 
melihat apfy, (QS Taha, 20: 10), ia berkata, 
'Musa keluar mendekati api itu dekat pohon 
AI-'Ullaiq. Sebagian Ahli Kitab menegaskan, 
itu pohon 'ausaj. ( Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 
2001: 241-243) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, '$Maka ketika dia 
(Musa) sampai ke (tempat) api itu, dia diseru 
dari (arah) pinggir sebelah kanan lembah- 
adalah adanya suara dari gunung di sebelah 
kanan lembah yang ia lewati, tepatnya dari 
arah barat. 

Maksud dari itu adalah Musa berjalan 
menuju api yang ada di arah kiblat sehingga 
ia harus melewati gunung barat di sebelah 
kanannya. Api yang ia tuju itu terlihat me- 
nyala-nyala di pohon hijau di balik gunung. 
Setelah dekat dengan api itu, Musa berhenti 
dan berdiri dengan gugup, wajahnya pucat 


05 Al-Oasas, 28: 30 

pasi. Itulah maksud dari firman Allah, 4pia 
diseru dari (arah) pinggir sebelah kanan lem- 
bah, dari sebatang pohon, di sebidang tanah 
yang diberkahi £>. 

Maksud firman Allah, 4 K Wahai Musa! 
Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan seluruh 
alam! f adalah bahwa Zat yang tengah berbi- 
cara dengan Musa itu adalah Tuhan seluruh 
alam, yang dapat melakukan apa pun se- 
suai kehendak-Nya, yang tiada tuhan selain 
Dia, dan yang tidak ada satu pun makhluk 
menyerupai-Nya baik dalam perbuatan, per- 
kataan, maupun sifat ( Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 810). 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Qasas, 28: 30 

Musa bin Uqbah dari Salim bin Abdullah (Ibnu Umar) dari ayahnya dari nabi, bahwa ia 
berkata, "Nabi pernah menerima wahyu ketika beliau sedang istirahat dalam suatu perjalanan 
di perut lembah di Dzul Hulaifah. Diwahyukan kepada beliau, 'Sesungguhnya engkau sedang 
berada di Bathha' yang diberkahi.' Salim menghentikan kami di tempat pemberhentian yang 
Abdullah pernah berhenti di situ, mencari tempat berhentinya Rasulullah. Letaknya ialah di 
bagian bawah dari masjid yang ada di pertengahan lembah yang ada antara mereka dengan 
jalan. Yakni, pertengahan antara tempat yang disebutkan itu. (HR Bukhari, 762) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Khusnul Khatimah 

iillli j C <Uj\ } ^>- J C0 'j>\ J jt-jJJl 

Ya Allah, jadikanlah sebaik-baik usiaku pada penghujung usia dan jadikanlah sebaik-baik 
amal perbuatanku dalam akhir-akhir amal. Jadikanlah sebaik-baik hariku, hari ketika aku bisa 
bertemu dengan diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 143) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Qasas, 28: 30 

Dari arah samping lembah. 


'•H\ > 


Dari arah kanan Musa a. s. 
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Yang diberkahi darinya. 

4 

Dari pohon di mana Musa dipanggil. 
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28. Al-Qasas 


36. Maka ketika Musa datang kepada 
mereka dengan (membawa) mukjizat 
Kami yang nyata, mereka berkata, "Ini 
hanyalah sihir yang dibuat-buat, dan 
kami tidak pernah mendengar (yang 
seperti) ini pada nenek moyang kami 
dahulu." 

37. Dan dia (Musa) menjawab, "Tuhan- 
ku lebih mengetahui siapa yang (pan- 
tas) membawa petunjuk dari sisi-Nya 
dan siapa yang akan mendapat kesu- 
dahan (yang baik) di akhirat. Sesung- 
guhnya orang-orang yang zalim tidak 
akan mendapat kemenangan." 

38. Dan Fir'aun berkata, "Wahai para 
pembesar kaumku! Aku tidak menge- 
tahui ada Tuhan bagimu selain aku. 
Maka bakarkanlah tanah liat untukku 
wahai Haman (untuk membuat batu 
bata), kemudian buatkanlah bangunan 
yang tinggi untukku agar aku dapat 
naik melihat Tuhannya Musa, dan aku 
yakin bahwa dia termasuk pendusta." 

39. Dan dia (Fir'aun) dan bala tenta- 
ranya berlaku sombong, di bumi tanpa 
alasan yang benar, dan mereka mengira 
bahwa mereka tidak akan dikembalikan 
kepada Kami. 

40. Maka Kami siksa dia (Fir'aun) dan 
bala tentaranya, lalu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka perhati- 
kanlah bagaimana kesudahan orang 
yang zalim. 

41. Dan Kami jadikan mereka para pe- 
mimpin yang mengajak (manusia) ke 
neraka dan pada hari kiamat mereka 
tidak akan ditolong. 

42. Dan Kami susulkan laknat kepada 
mereka di dunia ini; sedangkan pada 
hari kiamat mereka termasuk orang- 
orang yang dijauhkan (dari rahmat 
Allah). 

43. Dan sungguh, telah Kami berikan 
kepada Musa Kitab (Taurat) setelah 
Kami binasakan umat-umat terdahulu, 
untuk menjadi pelita bagi manusia dan 
petunjuk serta rahmat, agar mereka 
mendapat pelajaran. 

610. Nabi Musa as. selain merasa takut kepa- 
da Fir'aun juga merasa dirinya kurang lancar 
berbicara menghadapi Fir'aun. Maka dimohon- 
kannya agar Allah mengutus Nabi Harun a.s. 
bersamanya, yang lebih lancar bicaranya. 

■ MUIMASABAH AYAT 
Sangkaan Fir'aun bahwa la Tidak 
Akan Kembali kepada Allah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bah- 
wa Musa telah menyeru Fir'aun kepa- 
da agama tauhid, tetapi Fir'aun dan ka- 
umnya menolak seruan itu. Ayat-ayat be- 
rikut ini menjelaskan penegasan Fir'aun 
kepada kaumnya bahwa dialah tuhan 
tertinggi. Kemudian, dia memerintahkan 
kepada wazirnya Hainan supaya mem- 
bangun sebuah menara yang tinggi agar 
ia dapat melihat Tuhan Musa. Karena ke- 
sombongan dan ketakaburannya, Allah 
menenggelamkan Fir'aun ke dalam laut 
bersama tentaranya, dan melaknatinya. 
(QS Al-Qasas, 28: 38-40) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Qasas, 28: 39 

Pengingkaran Fir'aun atas 
Ajaran Musa 

Allah memerintahkan Musa untuk 
menyampaikan pesan ayat-ayat Allah 
kepada Fir'aun (dakwah), seperti 
tertuang dalam QS Taha, 20: 42-44. 
Musa beserta Harun, saudaranya, 
mendatangi Fir'aun untuk menyam- 
paikan pesan ketauhidan kepadanya. 
Percakapan antara Musa dan Fir'aun 
tertuang daam QS Taha, 20: 49-55. 

Fir'aun dan para pengikutnya 
menaksir pesan itu berdasarkan ke- 
percayaan nenek moyang mereka. 
Menurut kepercayaan mereka ter- 
hadap tahyul, Fir'aun adalah se- 
orang dewa hingga membuat mere- 
ka tidak mengakui adanya Allah (QS 
Qasas, 28: 36). Kepercayaan kuno 
yang dianut Fir'aun dan pengikut- 
nya memberikan keistimewaan bagi 
mereka dan perubahan dari keper- 
cayaan itu jelas akan berpengaruh 
terhadap kekuasaan Fir'aun dan 
membuat Musa menjadi orang yang 
berkuasa. Oleh karena itu, mereka 
mengira niat Musa adalah merebut 
kekuasaan dan menindas rakyat, se- 
perti halnya Fir'aun. Pemahaman ini 
tergambar dalam QS Yunus, 10: 78. 
Fir'aun bahkan menganggap Musa 
sebagai "benar-benar gila" dan me- 
ngancam akan memenjarakan Musa 
(QS Asy-Syu'ara’, 26: 27-29). Ketika 
Musa mencoba meyakinkan dengan 
tanda-tanda kenabian (mukjizat) yang 
diberikan Allah kepadanya, Fir'aun 
malah menuduh Musa sebagai ahli 
sihir (QS Asy-Syu'ara’, 26: 30-35). 
Musa pun ditantang untuk mela- 
wan kehebatan semua ahli sihir di 
Negeri Mesir. Ketika Musa mampu 
mengalahkan semua trik sihir di ne- 
geri itu dan Fir'aun menyaksikan tan- 
da-tanda yang tidak dapat dibantah 
dan keajaiban-keajaiban dari Allah, 
Fir'aun tetap meragukannya dan 
menolak kebenaran. 

Ketika Fir'aun diingatkan oleh 
pengikutnya yang mendukung Musa 
(seperti tertuang dalam QS Gafir, 
40: 28-35), dia malah mengejek de- 
ngan menantang untuk membuat 
bangunan yang tinggi agar dapat 
melihat Tuhannya Musa (QS Gafir, 
40: 36-37). Fir'aun mengira kalau 
Musa mengatakan Allah berada di 
atas sana dan dia tahu tidak akan 
ada apa-apa di atas sana yang bisa 
dilihat. Ini menjadi dasar penyang- 
kalan terhadap Musa. (Harun Yahya. 
Insan Teladan Sepanjang Zaman [Na- 
bi Musa a.s.], 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Dan Fir'aun berikut 
bala tentaranya berlaku angkuh di negeri 
Mesir dengan mendustakan Musa dan tidak 
mengikutinya atas apa yang diserukan oleh- 
nya kepada mereka untuk mengesakan Allah 
Swt. dan berikrar menyembah-Nya, -Tanpa 
alasan yang benar-, yakni, membangkang dan 
bersikap angkuh terhadap Tuhan mereka. 

Firman Allah Swt., §Dan mereka mengira 
bahwa mereka tidak akan dikembalikan ke- 


QS Al-Qasas, 28: 39 

pada Kam'ify, Allah Swt. menegaskan, mereka 
mengira bahwa mereka setelah kematiannya 
tidak akan dibangkitkan kembali, tidak ada 
pahala maupun siksaan. Mereka mengguna- 
kan hawa nafsu mereka dan tidak mengakui 
bahwa Allah Swt. adalah tempat kembali 
mereka sekaligus pembalas setiap amal per- 
buatan keji mereka. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 256) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan be- 
tapa Fir'aun sangat sesat dan mendurhakai- 
Nya tanpa malu. Fir'aun membuat-buat ajar- 
an tersendiri dengan mengatakan bahwa 
Fir'aun tuhan yang patut disembah. Hal itu 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya 
yang lain, $Maka (Fir'aun) dengan perkataan 
itu telah memengaruhi kaumnya, sehingga 
mereka patuh kepadanya. Sungguh, mereka 
adalah kaum yang fasikfy (QS Az-Zukhruf, 43: 54) 

Hal itu karena Fir'aun memerintahkan 
rakyatnya untuk menyembahnya layaknya 
tuhan. Ironisnya, rakyatnya mau mengikuti 
ajaran sesatnya itu karena memang mereka 
tidak menggunakan akal sehat mereka. Allah 
lalu berfirman dalam ayat-Nya yang lain, 
-Kemudian dia (Fir'aun) mengumpulkan 
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru (me- 
manggil kaumnya). (Seraya) berkata, 'Aku- 
lah tuhanmu yang paling tinggi. ' Maka Allah 
menghukumnya dengan azab di akhirat 
dan siksaan di dunia. Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran bagi orang 
yang takut (kepada Allahty (QS An-Nazi'at, 
79: 23-26) 

Maksudnya adalah Fir'aun mengum- 
pulkan rakyatnya dan menyeru di hadapan 
mereka dengan suaranya yang keras bah- 
wa ia adalah tuhan yang wajib disembah. 


05 Al-Qasas, 28: 39 

Rakyatnya pun mendengarkan dengan sak- 
sama dan mematuhi seruannya itu. Karena 
itu, Allah kemudian mendatangkan Musa 
untuk meluruskan ajaran itu. Allah berfir- 
man, 4Dia (Fir'aun) berkata, 'Sungguh, jika 
engkau menyembah Tuhan selain aku, pasti 
aku masukkan engkau ke dalam penjara % 
(QS Asy-Syu'ara', 26: 29) 

Maksud dari firman Allah, 4Dan dia 
(Fir'aun) dan bala tentaranya berlaku som- 
bong, di Bumi tanpa alasan yang benar, dan 
mereka mengira bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada KamFf adalah bahwa 
Fir'aun dan pengikutnya bertindak angkuh 
dan melakukan berbagai kerusakan selama 
di dunia. Mereka meyakini bahwa sesung- 
guhnya hari akhir dan hari pembalasan itu 
tidak akan ada. Allah berfirman dalam ayat- 
Nya yang lain, $Lalu mereka banyak berbuat 
kerusakan dalam negeri itu, karena itu Tu- 
hanmu menimpakan cemeti azab kepada 
mereka } (QS Al-Fajr, 89: 12-13) 

Oleh karena itu, Allah siksa dia (Fir'aun) 
dan bala tentaranya dengan di lemparkan ke 
dalam laut, Allah tenggelamkan Fir'aun dan 
seluruh pengikutnya ke dalam laut, tidak 
ada yang tersisa satu pun dari mereka. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 812). 


HADIS SAHIH 


QSAI-Qasas, 28: 39 


Hadits riwayat Abdullah bin Umar, ia berkata Rasulullah bersabda, "Allah Ta'ala melipat langit- 
langit pada hari kiamat, kemudian menggenggam langit-langit itu dengan tangan kanan- 
Nya, lalu berfirman, 'Akulah Raja! Manakah orang-orang penguasa yang suka menindas ? 
Manakah orang-orang yang sombong ?' Kemudian Dia melipat Bumi dengan tangan kiri- 
Nya, lalu berfirman, Akulah Raja! Manakah orang-orang penguasa yang suka menindas ? 
Manakah orang-orang yang sombong?"' (HR Muslim, 4995) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Dijauhkan dari Kekafiran dan Kefakiran 


J jkk . Sl j yiSOl J» dAj 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kefakiran, dan siksa neraka. (Imam 
Nawawi (2009: 143) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 j>\ 

Tempat kembali yang terpuji di akhirat. 


05 Al-Qasas, 28: 37 
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f*39i \r\\ 


44. Dan engkau (Muhammad) tidak 
berada di sebelah barat (lembah suci 
Tuwa) ketika Kami menyampaikan pe- 
rintah kepada Musa, dan engkau tidak 
(pula) termasuk orang-orang yang me- 
nyaksikan (kejadian itu), 

45. tetapi Kami telah menciptakan be- 
berapa umat, dan telah berlalu atas me- 
reka masa yang panjang, dan engkau 
(Muhammad) tidak tinggal bersama- 
sama penduduk Madyan dengan mem- 
bacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, 
tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul. 

46. Dan engkau (Muhammad) tidak ber- 
ada di dekat Tur (gunung) ketika Kami 
menyeru (Musa), tetapi (Kami utus eng- 
kau) sebagai rahmat dari Tuhanmu, agar 
engkau memberi peringatan kepada 
kaum (Quraisy) yang tidak didatangi 
oleh pemberi peringatan sebelum eng- 
kau agar mereka mendapat pelajaran. 

47. Dan agar mereka tidak mengatakan 
ketika azab menimpa mereka disebab- 
kan apa yang mereka kerjakan, "Ya Tu- 
han kami, mengapa Engkau tidak meng- 
utus seorang rasul kepada kami, agar 
kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan 
termasuk orang mukmin." 

48. Maka ketika telah datang kepada 
mereka kebenaran (Al-Qur'an) dari sisi 
Kami, mereka berkata, "Mengapa tidak 
diberikan kepadanya (Muhammad) se- 
perti apa yang telah diberikan kepada 
Musa dahulu?" Bukankah mereka itu 
telah ingkar (juga) kepada apa yang 
diberikan kepada Musa dahulu? Me- 
reka dahulu berkata, "(Musa dan Ha- 
run adalah) dua pesihir 61 1 yang bantu- 
membantu." Dan mereka (juga) berka- 
ta, "Sesungguhnya kami sama sekali ti- 
dak mempercayai masing-masing me- 
reka itu." 

49. Katakanlah (Muhammad), "Datang- 
kanlah olehmu sebuah kitab dari sisi 
Allah yang kitab itu lebih memberi pe- 
tunjuk daripada keduanya (Taurat dan 
Al-Qur'an), niscaya aku mengikutinya, 
jika kamu orang yang benar." 

50. Maka jika mereka tidak menjawab 
(tantanganmu), maka ketahuilah bah- 
wa mereka hanyalah mengikuti keingin- 
an mereka. Dan siapakah yang lebih se- 
sat daripada orang yang mengikuti ke- 
inginannya tanpa mendapat petunjuk 
dari Allah sedikit pun? Sungguh, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. 

611. Menurut sebagian mufasir, yang dimaksud 
sihran adalah Kitab Taurat dan Al-Qur'an. 
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TS 28. Al-Qasas 


KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Qasas, 28: 46-49 

Nabi Musa a. s. Menerima Taurat 

Ketika pergi menuju Bukit Sinai, 
Musa disambut dengan kejadian 
luar biasa. Di sana, Musa menerima 
wahyu pertamanya, seperti tertuang 
dalam QS Al-Qasas, 28: 30; QS Taha, 
20: 11-14. 

Saat itu berarti Musa dinobatkan 
sebagai utusan Allah, posisi tertinggi 
yang dicapai manusia di dunia. Allah 
memanggil Musa dari sebuah po- 
hon, Allah berada begitu dekat de- 
ngan Musa sehingga bisa berbicara 
langsung kepadanya. Akan tetapi, 
sebenarnya Allah selalu dekat de- 
ngan siapa saja, seperti firman Allah 
dalam QS Qaf, 50: 16. 

Setelah memberitahukan Musa 
bahwa suara yang didengarnya ada- 
lah suara Tuhannya, Allah bertanya 
tentang tongkatnya, seperti yang 
tertulis dalam QS Taha, 20: 17-18. 
Tentu saja Allah mengetahui apa 
yang dipegang Musa, tetapi Dia ha- 
nya ingin mendidik Musa dan mem- 
buatnya mengetahui kekuasaan-Nya. 
Allah pun kemudian memerintahkan 
Musa untuk melempar tongkatnya 
(QS An Naml, 27: 10). 

Ketika Musa melihat tongkatnya 
berubah menjadi seekor ular, dia di- 
liputi rasa takut. Namun, kejadian ini 
direncanakan untuk menjadi sebuah 
pelajaran, yaitu Allah mengajarkan 
Musa untuk tidak merasa takut, ke- 
cuali terhadap Allah dan untuk tidak 
berlindung kepada yang lain, kecuali 
kepada Allah (QS An-Naml, 27: 10 
dan QS Taha, 20: 21). 

Demi mematuhi perintah Allah, 
Musa mengambil tongkatnya kem- 
bali. Tongkat ini pada kemudian hari 
akan berubah menjadi sebuah muk- 
jizat yang digunakan untuk melawan 
Fir'aun. Setelah itu Allah memberi- 
tahu mukjizat kedua, seperti tertulis 
dalam QS Al-Qasas, 28: 32. 

Ayat ini mengisahkan bahwa ta- 
ngan Musa berubah menjadi putih 
sebagai mukjizat dari Allah. Musa 
menjadi bersemangat sekaligus ta- 
kut terhadap hal-hal tadi. Namun, 
Allah memerintahkan untuk tetap 
tegar dan menggunakan mukjizat- 
mukjizatnya di hadapan Fir'aun, se- 
perti tercantum dalam QS Al-Qasas, 
28: 32. (Harun Yahya. Insan Teladan 
Sepanjang Zaman [Nabi Musa a. s.], 
2006) 


■ TAFSIR ATMTABARI 

Allah Swt. menegaskan, 'Agar orang-orang 
yang Aku utus engkau kepada mereka, wahai 
Muhammad, saat datang siksaan dan azab 
Kami kepada mereka sebelum Kami meng- 
utusmu kepada mereka, atas keingkaran 
mereka terhadap Tuhan mereka, perbuatan 
dosa dan kemaksiatan mereka, 'Wahai Tu- 
han Kami, kenapa engkau tidak mengutus 
kepada Kami seorang rasul sebelum eng- 
kau timpakan kepada Kami kemurkaan-Mu 
dan menurunkan azab-Mu kepada Kami. 
Sehingga Kami bisa mengikuti kebenaran- 
Mu dan berlindung kepada kitab suci-Mu 
yang engkau turunkan kepada rasul-Mu. Se- 
hingga Kami akan tergolong kepada orang- 
orang yang beriman kepada ketuhanan-Mu, 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud dari firman Allah, $Dan agar mereka 
tidak mengatakan ketika azab menimpa 
mereka disebabkan apa yang mereka ker- 
jakan , "Ya Tuhan kami ', mengapa Engkau tidak 
mengutus seorang rasul kepada kami ', agar 
kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan ter- 
masuk orang mukmin )> bahwa Allah meng- 
utus Nabi Muhammad kepada mereka untuk 
menyampaikan bukti-bukti keberadaan Allah 
sang Maha Pencipta. Dengan begitu, ketika 
mereka didatangi azab, mereka tidak bisa 
membuat-buat alasan bahwa mereka tidak 
pernah didatangi rasul dan tidak pernah 
diberi peringatan. Hal itu sebagaimana di- 
sebutkan dalam firman-Nya yang lain seba- 
gai berikut. 

$(Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar 
kamu (tidak) mengatakan , 'Kitab itu hanya 
diturunkan kepada dua golongan sebelum 
kami (Yahudi dan Nasrani) dan sungguh , 
kami tidak memperhatikan apa yang mereka 


QS Al-Qasas, 28: 47 

membenarkan rasul-Mu atas apa yang eng- 
kau perintahkan dan engkau larang kepada 
Kami.' Niscaya Kami akan menyegerakan 
azab atas kesyirikan mereka sebelum Kami 
mengutusmu kepada mereka. Tetapi Kami 
telah mengutusmu kepada mereka sebagai 
pemberi peringatan atas azab Kami akibat 
kekufuran mereka. Hal ini agar tidak ada ala- 
san atau hujjah bagi umat manusia setelah 
datangnya seorang rasul." 

Adapun maksud Mushibatunfy dalam 
ayat ini adalah azab dan siksaan. dDisebab- 
kan apa yang mereka kerjakan f, maksudnya 
adalah atas apa yang mereka kerjakan (Tafsir 
At-Tabari Jilid XVIII, 2001: 264) 

QSAI-Qasas, 28: 47 

baca , ' atau agar kamu (tidak) mengatakan, 
Jikalau Kitab itu diturunkan kepada kami, 
tentulah kami lebih mendapat petunjuk 
daripada mereka.' Sungguh, telah datang 
kepadamu penjelasan yang nyata, petunjuk 
dan rahmat dari Tuhanmu. Siapakah yang 
lebih zalim daripada orang yang mendus- 
takan ayat-ayat Allah dan berpaling daripa- 
danya? Kelak, Kami akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berpaling dari 
ayat-ayat Kami dengan azab yang keras, ka- 
rena mereka selalu berpaling f. (QS Al-An‘am, 
6: 156-157) 

^Rasul-rasul itu adalah sebagai pem- 
bawa berita gembira dan pemberi peringa- 
tan, agar tidak ada alasan bagi manusia un- 
tuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu 
diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksanafy 
(QS An-Nisa’, 4: 165). (Al-Misbah AI-MunJrfi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 813). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Qasas f 28: 47 

Hadits riwayat Abu Musa Al Asy'ari r.a. "Dari Nabi saw., beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
seorang mukmin mempunyai sebuah kemah di dalam surga yang terbuat dari satu mutiara 
yang berlubang, panjangnya enam puluh mil, dan orang seorang mukmin juga memiliki ke- 
luarga di dalamnya yang akan dia kunjungi padahal sebagian mereka tidak pernah melihat 
sebagian yang lain." (HR Muslim, 5070) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Dijauhkan dari Neraka 


A i- $A 


Ya Allah, jauhkanlah diriku dari neraka. (Imam Nawawi (2009: 145) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


05 Al -Q asa s, 28: 47 

Kalaulah jika Dia tidak mengatakan, siapakah yang telah mengutusmu kepada mereka, ka- 
laulah siksaan Kami menimpa mereka? 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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TERJEMAH 


51. Dan sungguh, Kami telah menyam- 
paikan perkataan ini (Al-Qur'an) kepa- 
da mereka agar mereka selalu meng- 
ingatnya. 

52. Orang-orang yang telah Kami be- 
rikan kepada mereka Al-Kitab sebelum 
Al-Qur'an, mereka beriman (pula) ke- 
padanya (Al-Qur'an). 

53. Dan apabila (Al-Qur'an) dibacakan 
kepada mereka, mereka berkata, "Ka- 
mi beriman kepadanya, sesungguhnya 
(Al-Qur'an) itu adalah suatu kebenaran 
dari Tuhan kami. Sungguh, sebelumnya 
kami adalah orang muslim." 

54. Mereka itu diberi pahala dua kali 
(karena beriman kepada Taurat dan Al- 
Qur'an) disebabkan kesabaran mereka, 
dan mereka menolak kejahatan dengan 
kebaikan, dan menginfakkan sebagi- 
an dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepada mereka. 

55. Dan apabila mereka mendengar 
perkataan yang buruk, mereka berpa- 
ling darinya dan berkata, "Bagi kami 
amal-amal kami dan bagimu amal-amal 
kamu, semoga selamatlah kamu, kami 
tidak ingin (bergaul) dengan orang- 
orang bodoh." 

56. Sungguh, engkau (Muhammad) ti- 
dak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang 
Dia kehendaki, dan Dia lebih mengeta- 
hui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk. 

57. Dan mereka berkata, "Jika kami 
mengikuti petunjuk bersama engkau, 
niscaya kami akan diusir dari negeri 
kami." (Allah berfirman) Bukankah Ka- 
mi telah meneguhkan kedudukan me- 
reka dalam tanah haram (tanah suci) 
yang aman, yang didatangkan ke tem- 
pat itu buah-buahan dari segala ma- 
cam (tumbuh-tumbuhan) sebagai re- 
zeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi ke- 
banyakan mereka tidak mengetahui. 

58. Dan betapa banyak (penduduk) ne- 
geri yang sudah bersenang-senang da- 
lam kehidupannya yang telah Kami bi- 
nasakan, maka itulah tempat kediaman 
mereka yang tidak didiami (lagi) sete- 
lah mereka, kecuali sebagian kecil. Dan 
Kamilah yang mewarisinya . 612 

59. Dan Tuhanmu tidak akan membi- 
nasakan negeri-negeri, sebelum Dia 
mengutus seorang rasul di ibukotanya 
yang membacakan ayat-ayat Kami ke- 
pada mereka; dan tidak pernah (pula) 
Kami membinasakan (penduduk) ne- 
geri; kecuali penduduknya melakukan 
kezaliman. 

612. Setelah mereka hancur, tempat itu sudah 
kosong dan tidak dimakmurkan lagi, hingga 
kembalilah ia kepada pemiliknya yang hakiki 
yaitu Allah. 
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berbuat zalim penduduknya melainkan membinasakan suatu negeri Kami adalah 


f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), n'rBigairi gunnah, Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo-^^ : Izhar, ^Sj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T i . : Madd Silah (4/5 Hrkt), \ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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S ; 28. Al-Qasas 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Qasas, 28: 52 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari Ali 
bin Rifa'at, ia berkata bahwa ada se- 
puluh orang dari Ahli Kitab, di antara 
mereka ada Rifa'at, keluar menemui 
Rasulullah saw. Mereka menyatakan 
keimanan mereka, tetapi kemudian 
mereka disakiti kaumnya. Lalu, tu- 
runlah ayat ini. {Lubabun NuqOl : 150) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Qasas, 28: 51-53 

Al-Qur'an Menjelaskan 
Peristiwa-peristiwa Terdahulu 

Al-Qur'an adalah kitabullah terakhir 
dan merupakan wahyu-Nya yang 
terpelihara. Maka kita wajib meneri- 
ma Al-Qur'an sebagai petunjuk yang 
sebenarnya, dan mencermati semua 
keputusannya. Inilah satu-satunya 
jalan untuk menyelamatkan manusia 
baik di dunia maupun di alam nanti. 

Namun demikian, kita perlu me- 
nelaah dengan saksama serta penuh 
perhatian apa yang diceritakan Al- 
Qur'an kepada kita, dan merenung- 
kannya. Di dalam Al-Qur'an, Allah 
menyatakan bahwa tujuan utama 
diwahyukannya Al-Quran tidak lain 
untuk menyuruh manusia berpikir: 
"(Al-Qur'an) ini adalah pen- 
jelasan yang cukup bagi manusia , 
dan supaya mereka diberi peringat- 
an dengan dia , dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia ada- 
lah Tuhan YangMaha Esa dan agar 
orang-orang yang berakal mengam- 
bil pelajaran." (QS Ibrahim, 14: 52) 
Berita-berita tentang kaum ter- 
dahulu yang merupakan bagian 
penting dalam Al-Qur'an, jelas-jelas 
merupakan hal yang patut kita re- 
nungkan. Sebagian besar dari kaum 
ini mengingkari, bahkan memusuhi 
para nabi yang diutus kepada me- 
reka. Kelancangan mereka mengun- 
dang kemurkaan Allah, dan mereka 
pun disapu bersih dari muka bumi. 

Al-Qur'an menjelaskan bahwa 
peristiwa-peristiwa penghancuran 
ini hendaknya menjadi peringatan 
bagi generasi berikutnya. Sebagai 
contoh, langsung setelah penggam- 
baran dari hukuman atas sekelom- 
pok orang Yahudi yang menentang 
Allah, disebutkan dalam Al-Qur'an: 
"Maka Kami jadikan yang de- 
mikian itu peringatan bagi orang- 
orang di masa itu, dan bagi mereka 
yang datang kemudian, serta men- 
jadi pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa." (QS. Al-Baqarah, 2:66) 
(Harun Yahya, Jejak Bangsa-bangsa 
Terdahulu , 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Melalui ayat ini Allah Swt. menegaskan kaum 
dari Ahli Kitab yang beriman kepada rasul-Nya 
dan membenarkan risalah yang dibawanya, 
Allah Swt. seolah menyatakan, Orang-orang 
yang telah Kami datangkan kepada mere- 
ka Al Kitab sebelum Al-Qur'an, mereka pun 
memercayai Al-Qur'an ini dan mengikrarkan 
bahwa Al-Qur'an tersebut adalah benar dari 
sisi Allah Swt. Dia mendustakan kebodohan 
kaum ummi yang tidak didatangkan kepada 
mereka satu kitab pun dari Allah Swt. 

Muhammad bin Sa'd meriwayatkan, ia 
berkata, "Ayahku meriwayatkan, ia berkata, 
'Pamanku meriwayatkan, ia berkata, 'Ayahku 
meriwayatkan, dari ayahnya, dari Ibnu Ab- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa be- 
berapa ulama dari kalangan Ahlul Kitab pun 
mengakui dan mengimani Al-Qur'an. Hal itu 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya 
yang lain sebagai berikut. 

4 Sesungguhnya orang yang telah diberi 
pengetahuan sebelumnya, apabila (Al-Qur- 
’an) dibacakan kepada mereka, mereka me- 
nyungkurkan wajah bersujud, dan mereka 
berkata, ' Mahasuci Tuhan kami; sungguh, 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi^. (QS Al-lsra’, 
17: 107-108) 

Sa'id bin Jubair meriwayatkan bahwa 
ayat di atas diturunkan ketika tujuh puluh 
orang Qisis diutus Raja Najasyi untuk me- 
nemui Nabi Muhammad saw. lalu dibacakan 
kepada mereka surah Yasin dari awal sam- 
pai akhir surah. Mendengar lantunan surah 

HADIS SAHIH 


05 Al-Qasas, 28: 52 

bas, firman-Nya, ^Orang-orang yang telah 
Kami berikan kepada mereka Al-Kitab sebelum 
Al-Qur'an, mereka beriman (pula) kepadanya 
(Al-Our'anfy, ia berkata, 'Yakni, barang siapa 
yang beriman kepada Nabi Muhammad saw. 
dari kalangan Ahli Kitab." 

Al-Qasim meriwayatkan, ia berkata, "Al- 
Husain meriwayatkan, ia berkata, 'Hajjaj 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
firman-Nya, 4 Orang-orang yang telah Kami 
berikan kepada mereka Al-Kitab sebelum Al- 
Qur'an, mereka beriman (pula) kepadanya 
( Al-Qur'an )}. (QS Al-Qasas, 28: 52), ia ber- 
kata, 'Mereka itu adalah Muslimah dari ka- 
langan Ahli Kitab.'" ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 273-278) 


QSAI-Qasas, 28: 52 

Yasin, mereka menangis, kemudian menyata- 
kan diri memeluk agama Islam. 

Masih menurut riwayat Sa'id bin Jubair, 
ada pula ayat lain yang diturunkan dalam 
peristiwa itu, yaitu firman Allah sebagai beri- 
kut. 

^Orang-orang yang telah Kami berikan 
kepada mereka Al-Kitab sebelum Al-Qur'an, 
mereka beriman (pula) kepadanya (Al-Qur- 
’an). Dan apabila (Al-Qur'an) dibacakan ke- 
pada mereka, mereka berkata, 'Kami ber- 
iman kepadanya, sesungguhnya (Al-Qur'an) 
itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami. 
Sungguh, sebelumnya kami adalah orang 
muslimf. (QS Al-Qasas, 28: 52-53), ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 814). 

QSAI-Qasas, 28: 51 

Aisyah r.a. mengatakan bahwa Harits bin Hisyam r.a. bertanya kepada Rasulullah saw., "Wa- 
hai Rasulullah, bagaimana datangnya wahyu kepada engkau?" Rasulullah saw. menjawab, 
"Kadang-kadang wahyu itu datang kepadaku bagaikan gemerincingnya lonceng, dan itulah 
yang paling berat atasku. Lalu, terputus padaku dan saya telah hafal darinya tentang apa 
yang dikatakannya. Kadang-kadang malaikat berubah rupa sebagai seorang laki-laki datang 
kepadaku, lalu dia berbicara kepadaku, maka saya hafal apa yang dikatakannya . " Aisyah r.a. 
berkata, "Sungguh saya melihat beliau ketika turun wahyu kepada beliau pada hari yang 
sangat dingin dan wahyu itu turun kepada beliau sampai dahi beliau mengalirkan keringat." 
(HR Bukhari, 2) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dijauhkan dari Hal yang Membahayakan 
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Dengan menyebut nama Allah yang tiada suatu apa pun di Bumi dan di langit yang bisa 
membahayakan-Nya. Dia Zat yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Imam Nawawi 
(2009: 1 53) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Qasas, 28: 52 


Suatu kaum dari Ahli Kitab yang mereka beriman kepada Rasulullah saw. 
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60. Dan apa saja (kekayaan, jabatan, ke- 
turunan) yang diberikan kepada kamu, 
maka itu adalah kesenangan hidup du- 
niawi dan perhiasannya; sedang apa 
yang di sisi Allah adalah lebih baik dan 
lebih kekal. Tidakkah kamu mengerti? 

61. Maka apakah sama orang yang Ka- 
mi janjikan kepadanya suatu janji yang 
baik (surga) lalu dia memperolehnya, 
dengan orang yang Kami berikan kepa- 
danya kesenangan hidup duniawi; 613 
kemudian pada hari kiamat dia terma- 
suk orang-orang yang diseret (ke dalam 
neraka)? 

62. Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia 
(Allah) menyeru mereka dan berfirman, 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang 
dahulu kamu sangka?" 

63. Orang-orang yang sudah pasti akan 
mendapatkan hukuman berkata, "Ya 
Tuhan kami, mereka inilah orang-orang 
yang kami sesatkan itu; kami telah me- 
nyesatkan mereka sebagaimana kami 
(sendiri) sesat, kami menyatakan kepa- 
da Engkau berlepas diri (dari mereka), 
mereka sekali-kali tidak menyembah 
kami." 

64. Dan dikatakan (kepada mereka), 
"Serulah sekutu-sekutumu," lalu mere- 
ka menyerunya, tetapi yang diseru ti- 
dak menyambutnya, dan mereka meli- 
hat azab. (Mereka itu berkeinginan) se- 
kiranya mereka dahulu menerima pe- 
tunjuk. 

65. Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia 
(Allah) menyeru mereka, dan berfirman, 
"Apakah jawabanmu terhadap para ra- 
sul?" 

66. Maka gelaplah bagi mereka segala 
macam alasan pada hari itu, karena itu 
mereka tidak saling bertanya. 

67. Maka adapun orang yang bertobat 
dan beriman, serta mengerjakan keba- 
jikan, maka mudah-mudahan dia ter- 
masuk orang yang beruntung. 

68. Dan Tuhanmu menciptakan dan 
memilih apa yang Dia kehendaki. Bagi 
mereka (manusia) tidak ada pilihan. 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia 
dari apa yang mereka persekutukan. 

69. Dan Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan dalam dada mereka dan 
apa yang mereka nyatakan. 

70. Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia, 
segala puji bagi-Nya di dunia dan di 
akhirat, dan bagi-Nya segala penentuan 
dan kepada-Nya kamu dikembalikan. 

613. Orang yang diberi kenikmatan hidup du- 
niawi, tetapi tidak dipergunakannya untuk men- 
cari kebahagiaan hidup di akhirat, karena itu dia 
di akhirat diseret ke dalam neraka. 


■ MUNASABAH AYAT 

Perbedaan antara Para Penghuni 
Surga dan Neraka 

Ayat-ayat yang lain menerangkan bah- 
wa Allah tidak akan menghancurkan 
suatu kaum yang berbuat zalim tanpa 
terlebih dahulu mengutus seorang ra- 
sul. Ayat-ayat berikut ini menjelaskan 
bahwa kesenangan dunia sifatnya se- 
mentara, sedangkan kehidupan akhirat 
jauh lebih baik serta kekal dan abadi. 
(QS Al-Qasas, 28: 61) 
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M ASBABUNNUZUL 

QSAI-Qasas, 28: 61 

Diriwayatkan dari Jarir dari Mujahid 
bahwasannya ayat ini turun seba- 
gai penjelasan tentang perbedaan 
antara Rasulullah dan Abu Jahal 
bin Hisyam. Ada juga pada riwayat 
lain menjelaskan perbedaan antara 
Hamzah dan Abu Jahal. ( Lubabun 
NuqOI : 1 50) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qasas, 28: 61 

Wajah Orang Beriman 
Bercahaya, Sedangkan Wajah 
Orang Kafir Diliputi Kehinaan 

"Maka apakah sama orang yang 
Kami janjikan kepadanya suatu janji 
yang baik (surga) lalu dia memper- 
olehnya, dengan orang yang Kami 
berikan kepadanya kesenangan 
hidup duniawi; kemudian pada hari 
kiamat dia termasuk orang-orang 
yang diseret (ke dalam neraka)?" (QS 
Al-Qasas, 28: 61) 

Salah satu rahasia yang diung- 
kapkan Allah dalam Al-Qur'an ada- 
lah bahwa keimanan dan kekufuran 
tecermin di wajah dan kulit manu- 
sia. Di beberapa ayat, Allah membe- 
ritahukan bahwa terdapat cahaya 
di wajah orang-orang beriman, 
sedangkan wajah orang-orang kafir 
diliputi kehinaan. Tentang ini bisa di- 
lihat dalam QS Asy-Syura, 42: 45; QS 
Yunus, 10: 26-27; QS Ar-Rahman, 
55: 41; dan QS Muhammad, 47: 30. 

Sebagaimana dinyatakan dalam 
ayat-ayat tersebut, wajah orang- 
orang kafir diliputi oleh kehinaan. 
Sebaliknya, wajah orang-orang ber- 
iman bercahaya. Allah menyatakan 
bahwa mereka dikenal karena ada- 
nya bekas sujud pada wajah me- 
reka, "Sesungguhnya orang-orang 
yang selalu membaca Kitab Allah 
(Al-Qur'an) dan melaksanakan salat 
dan menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepadanya 
dengan diam-diam dan terang-te- 
rangan, mereka itu mengharapkan 
per-dagangan yang tidak akan rugi" 
(QS Al-Fatir, 35: 29). 

Hal itu bergantung pada keiman- 
an dan dosa seseorang. Keadaan ro- 
hani menghasilkan pengaruh fisik 
pada tubuh, sekalipun bentuknya 
tetap sama, tetapi ekspresi wajah da- 
pat berubah, yakni wajahnya dili- 
puti kegelapan atau cahaya. Jika 
Allah menghendaki, orang yang ber- 
iman dapat melihat keajaiban ini yang 
ditunjukkan kepada orang-orang. 
(Harun Yahya. Beberapa Rahasia Al- 
Qur'an, 2004 ) 


M TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, 4 Maka apakah sama 
orang yang Kami janjikan kepadanya dari 
antara hamba Kami atas ketaatannya kepa- 
da Kami, yaitu dengan surga, lalu ia beriman 
terhadap apa yang telah Kami janjikan kepa- 
danya dan membenarkan dengan menaati 
Kami sehingga berhak atas ketaatannya itu 
Kami berikan kepadanya apa yang Kami jan- 
jikan kepadanya, sungguh ia akan memper- 
olehnya dan mendapatkannya. 

Firma n-Nya, -Orang yang Kami berikan 
kepadanya kesenangan hidup duniawi da- 
lam kehidupan duniawi berikut segala ke- 
senangan di dalamnya, la bersenang-senang 
sehingga melupakan amal perbuatan yang 
Kami janjikan kepada orang-orang yang taat 
dan meninggalkan permohonan mereka ka- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, ^Maka apakah sama 
orang yang Kami janjikan kepadanya suatu 
janji yang baik (surga) lalu dia memperoleh- 
nya, dengan orang yang Kami berikan ke- 
padanya kesenangan hidup duniawi ^ bah- 
wa orang yang beriman kepada Allah dan 
memercayai janji-janji-Nya kepada orang 
mukmin berupa kenikmatan tidak sama de- 
ngan orang yang kafir kepada-Nya dan men- 
dustakan ancaman-Nya. Mungkin orang ka- 
fir itu merasakan kenikmatan di dunia, tetapi 
sesungguhnya itu sangat kecil sekali diban- 
dingkan dengan kenikmatan di akhirat. 

Berka i ta n f i rma n Al la h, -Kemudian pada hari 
kiamat dia termasuk orang-orang yang diseret 
(ke dalam neraka)?^ Mujahid dan Qatadah 
mengatakan bahwa maksudnya mereka akan 
diazab. Disebutkan dalam sebuah riwayat, ayat 

■ HADIS SAHIH QS Al-Qasas, 28 

Uqbah bin Amir mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Sesungguhnya aku adalah orang 
yang terdepan di antaramu dan aku menjadi saksi atasmu, (dan yang dijanjikan untukmu 
adalah telaga). Demi Allah, sungguh aku melihat telagaku sekarang dari tempatku ini. 
Sungguh aku diberi kunci perbendaharaan Bumi atau kunci-kunci Bumi. Demi Allah, se- 
sungguhnya aku tidak mengkhawatirkan kamu akan menyekutukan Allah sesudahku nanti. 
Tetapi, aku mengkhawatirkan kemewahan duniawi atas kamu di mana kamu akan berlomba- 
lomba terhadapnya. U q bah berkata, Maka, itu adalah pemandangan terakhir yang dilihat 
Rasulullah." (HR Bukhari, 673) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Waktu Pagi 

Ya Allah, tiada aku memasuki waktu pagi dengan berbagai kenikmatan kecuali dari-Mu se- 
mata, tiada sekutu bagi-Mu. Bagi-Mu segala puji dan bagi-Mu segala syukur. (Imam Nawawi 
(2009: 155) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


QSAI-Qasas, 28: 61 

rena menukarkan kenikmatan yang ditunda 
itu dengan kenikmatan yang segera. 

Firma n-Nya, -Kemudian pada hari kia- 
matfy, saat Allah Swt. mendatangi mereka, 
4 Dia termasuk orang-orang yang diseret (ke 
dalam neraka)^, yakni termasuk orang-orang 
yang menyaksikan azab Allah Swt. yang sa- 
ngat pedih siksa-Nya itu. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat ten- 
tang kepada siapa ayat ini diturunkan. Se- 
bagian ulama berpendapat, ayat ini turun 
kepada Nabi saw. dan juga kepada Abu Jahal 
bin Hisyam. Sementara yang lainnya menya- 
takan, ayat ini turun kepada Hamzah dan Ali, 
serta kepada Abu Jahal la'natullah (Tafsir At- 
TabarihUd XVIII, 2001 : 293-295) 

QSAI-Qasas, 28: 61 

ini ditujukan untuk membandingkan antara 
Rasulullah saw. dan Abu Jahal, sementara da- 
lam riwayat lain disebutkan ayat ini ditujukan 
untuk membandingkan antara Hamzah dan 
Ali serta Abu Jahal. Dua riwayat ini sama-sama 
dikatakan oleh Mujahid. 

Namun, secara tekstual dapat disimpul- 
kan, ayat ini berlaku secara umum untuk se- 
tiap orang mukmin dan orang kafir. Hal itu 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya 
yang lain sebagai berikut. 4fian sekiranya 
bukan karena nikmat Tuhanku pastilah aku 
termasuk orang-orang yang diseret (ke nera- 
ka)^.( QS As-Saffat, 37: 57) 

4pan sungguh, jin telah mengetahui bah- 
wa mereka pasti akan diseret (ke neraka).)* 
(QS As-Saffat, 37: 158), (AI-Misbah AI-MunJr 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 816). 


KOSAKATA MUKHTASHAR ATH-THABARI 


QSAI-Qasas, 28: 61 


4 1 


Yang dimaksud orang-orang ini adalah Ham- 
zah bin Abdul Muthalib, Ali bin Abu Thalib 
dan Abu Jahal. 


4 ^ 

Di antara penghuni neraka yang mereka di- 
hadirkan untuk disiksa di dalam neraka. 
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28. Al-Qasas §BBESMi 



orang-orang yang (Dia) tidak sesungguh- 
berbuat kerusakan menyukai nya Allah 


dan janganlah 
engkau menginginkan 


di (muka) bumi kerusakan 


f: lqlab (2 hrkt), ^:Gunnah (2 Hrkt), iv:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), '■ Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), **•" : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: Izhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


394 ntj 


71. Katakanlah (Muhammad), "Bagai- 
mana pendapatmu, jika Allah menja- 
dikan untukmu malam itu terus-mene- 
rus sampai hari kiamat. Siapakah tuhan 
selain Aliah yang akan mendatangkan 
sinar terang kepadamu? Apakah kamu 
tidak mendengar?" 

72. Katakanlah (Muhammad), "Bagai- 
mana pendapatmu, jika Allah menjadi- 
kan untukmu siang itu terus-menerus 
sampai hari kiamat. Siapakah tuhan se- 
lain Allah yang akan mendatangkan 
malam kepadamu sebagai waktu isti- 
rahatmu? Apakah kamu tidak memper- 
hatikan?" 

73. Dan adalah karena rahmat-Nya, 
Dia jadikan untukmu malam dan siang, 
agar kamu beristirahat pada malam 
hari dan agar kamu mencari sebagian 
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar 
kamu bersyukur kepada-Nya. 

74. Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia 
(Allah) menyeru mereka, dan berfirman, 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang da- 
hulu kamu sangka?" 

75. Dan Kami datangkan dari setiap umat 
seorang saksi, 614 lalu Kami katakan, "Ke- 
mukakanlah bukti kebenaranmu," ma- 
ka tahulah mereka bahwa yang hak (ke- 
benaran) itu milik Allah dan lenyaplah 
dari mereka apa yang dahulu mereka 
ada-adakan. 

76. Sesungguhnya Qarun termasuk ka- 
um Musa, 615 tetapi dia berlaku zalim 
terhadap mereka, dan Kami telah meng- 
anugerahkan kepadanya perbendahara- 
an harta yang kunci-kuncinya sungguh 
berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya 
berkata kepadanya, "Janganlah engkau 
terlalu bangga. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang membanggakan 
diri." 

77. Dan carilah (pahala) negeri akhirat 
dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah ka- 
mu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) se- 
bagaimana Allah telah berbuat baik ke- 
padamu, dan janganlah kamu berbu- 
at kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang yang berbuat ke- 
rusakan. 


hingga hari kiamat m *en™ms malam atas kalian ^enjidikan ^lap^kah^ 11 ' (M^ammad) | 
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maka apakah kalian 
v tidak mendengar 

dengan sinar (terang) 

yang akan men- 
datangkan pada kalian 

siapakah tuhan 
selain Allah 
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hingga terus menerus 

siang 

atas kalian 

jika Allah 
menjadikan 

bagaaimana 
pendapat kalian 

katakan- 

lah 




f \ , 


(yang kalian) 
beristirahat 


p *=: =gl 3b 4 I) 4.^ , 1 .j) 


dengan yang akan mendatang- siapakah tuhan selain 

Allah 


hari kiamat 
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k 

malam 

untuk kalian 

dan di antara ^ 

rahmat-Nya 

apakah kalian tidak 
memperhatikan 

di dalamnya 






Ali 



kalian 

bersyukur 

dan agar 
kalian 

dari karunia- 
Nya 

dan (siang) untuk 
kalian mencari 

di dalam- 
nya (malam) 

untuk kalian 
beristirahat 

dan siang 
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yang (dahulu) kalian 

dimanakah sekutu- 
sekutu-Ku 

lalu (Dia) berfirman 

dan ingatlah pada hari ^ 

(Dia) memanggil mereka 
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lalu Kami 
berfirman 

seorang saksi 
(Nabi) 

dari tiap-tiap umat 

dan Kami ^ 

datangkan 

kalian anggap 
(sangka) 
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apa-apa yang 

dari 

dan 

milik 

bahwasannya 

maka mereka 

bukti kebenaran 

kalian 

mereka 

mereka 

lenyaplah 

Allah 

kebenaran 

mengetahui 

kalian 

berikanlah 
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t ^ 


berbua/zdim dari kaum Musa (ia) adalah 

sesungguhnya 

Qarun 
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mereka ada- 
adakan 

benar-benar (itu) berat 
dipikul oleh sekelompok 

yang sungguh 
kunci-kuncinya 

At\\' 

Cjt 

dari perbendaharaan 
(harta) 

> -\ 9 C\s 

dan Kami 
berikan padanya 

pada 

mereka 


iM' ii 

orang-orang yang (Dia) tidak sesungguhnya kaumnya berkata , orang-orang 

membanggakan diri menyukai Allah °bangga padanya yang kuat 


614. Saksi di sini ialah rasul yang telah diutus ke- 
pada mereka pada waktu di dunia. 

615. Qarun adalah salah seorang anak paman 
Nabi Musa a. s. 

■ MUNASABAH AYAT 

Allah yang Berhak Dipuji dan 
Disyukuri 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan bahwa hanya Dialah yang 
berhak dipuji dan dipuja atas nikmat 
yang telah diberikan dan karunia yang 
telah dianugerahkan. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah memperinci sebagian 
dari sebab-sebab yang mewajibkan Dia 
dipuji yang tidak dapat dilakukan kepa- 
da selain-Nya. (QS Al-Qasas, 28: 73) 


O-* 

dan janganlah 
Engkau melupakan 


(di) negeri akhirat 




pada apa yang Allah 
anugerahkan padamu 


dan carilah 
(pahala) 


M\ 


T > 

6-^ L? 

vj 

D’ 

<1^ < 
(JX^X^£3J 
• ** >* 

padamu 

sebagaimana Allah telah 
berbuat baik 

dan berbuat baiklah 

dari dunia 

bagianmu 
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0 28. Al-Qa§as 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Qasas, 28: 73 

Malam Untuk Istirahat 

Kata bahasa Arab sakana-yaskunu 
dalam ayat ini, berarti "beristirahat", 
"waktu untuk ketenangan atau ke- 
damaian". Seperti yang dinyatakan 
oleh Allah, malam adalah waktu ke- 
tika manusia ber istirahat. Hormon 
melatonin, yang dikeluarkan pada 
malam hari, menyiapkan tubuh un- 
tuk tidur dengan memperlambat 
gerakan fisik manusia, membuat- 
nya mengantuk dan lelah, dan ber- 
fungsi sebagai penenang alami yang 
meredakan kegalauan pikiran. Dalam 
tidur, irama detak jantung dan per- 
napasan menjadi pelan dan tekan- 
an darah menurun. Pada pagi hari, 
produksi hormon berhenti dan tu- 
buh terstimulasi untuk bangun Pada 
saat yang sama, tidur memberi ke- 
sempatan kepada otot dan jaringan 
tubuh untuk memperbaiki diri. 
Tubuh pun berkesempatan meng- 
gantikan sel-sel tua dan mati dengan 
yang baru. Karena penggunaan 
energi berkurang selama kita tidur, 
tubuh menyimpan energi sepanjang 
malam. Beberapa zat kimia yang 
vital untuk sistem kekebalan serta 
hormon-hormon pertumbuhan juga 
disekresikan pada waktu tidur. 

Ketika kita kurang tidur, sistem 
kekebalan segera terpengaruh dan 
tubuh menjadi lebih rentan ter- 
hadap penyakit. Dua malam tanpa 
tidur akan membuat manusia su- 
lit berkonsentrasi dan tingkat ke- 
salahannya meningkat. Jika tidak 
tidur selama tiga malam, manusia 
akan mulai berhalusinasi dan tidak 
marnpu berpikir logis. 

Malam merupakan waktu istira- 
hat juga bagi kebanyakan makhluk 
hidup lain. Situasi ini, yang dinyata- 
kan Allah dalam frase "malam untuk 
beristirahat," menunjukkan fakta 
yang tidak bisa diamati dengan mata 
telanjang: banyak kegiatan yang ter- 
jadi pada siang hari melambat dan 
berhenti pada malam hari. Pada ta- 
naman, misalnya, perspirasi daun 
dan fotosintesis mulai meningkat 
ketika matahari terbit. Siang hari, 
situasi ini dibalik. 

Dengan kata lain, fotosintesis 
melambat dan respirasi meningkat 
karena perspirasi dipercepat oleh 
meningkatnya temperatur. Pada 
malam hari, ketika temperatur tu- 
run, perspirasi melambat dan ta- 
naman beristirahat. Kebanyakan 
tanaman akan mati jika tidak ber- 
istirahat satu malam saja. Dengan 
demikian, malam berarti beristira- 
hat dan mengumpulkan energi bagi 
tanaman, sebagaimana halnya ma- 
nusia. (Harun Yahya. Keajaiban Al- 
Qur'an, 2008) 


m TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, 4Dan adalah karena 
rahmat-Nyafy kepada kalian wahai umat 
manusia, 4pia jadikan untukmu malam dan si- 
ang-, saling berseberangan antara kedua- 
nya, Dia jadikan malam ini gulita, 4 Supaya 
kamu beristirahat pada malam itu f, yaitu 
agar tenang dan beristirahat tubuh-tubuh 
kalian dari rasa lelah bekerja saat siang hari 
untuk penghidupan kalian. 

Dhamir 'ha' dalam ayat, <^Litaskunuu 
fiihffy memiliki dua makna. Pertama, un- 
tuk penyebutan malam secara khusus dan 
men-dhamir-kan siang dengan 'ha' berikut- 
nya. Kedua, untuk penyebutan siang dan 
malam sekaligus, 'ha' tersebut bermakna 
dua dimensi ini secara sekaligus. Konsep pe- 
nyatuan dhamir ini bagi orang Arab, adalah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud dari firman Allah, 4Dan adalah kare- 
na rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam 
dan siang, agar kamu beristirahat yaitu 
pada malam hari <$Dan agar kamu mencari 
sebagian Karunia-Nyafy, yaitu pada siang 
hari dengan cara beraktivitas, bekerja, dan 
berinteraksi dengan orang lain. 

Maksud dari firman Allah, $Dan agar 
kamu bersyukur kepada-Nya^ adalah agar 
manusia bersyukur kepada-Nya dengan ca- 
ra memperbanyak ibadah baik pada waktu 
siang maupun malam. Jika manusia me- 
lewatkan waktu malam dan lupa beribadah 
kepada-Nya, ia bisa mengqadhanya pada 

■ HADIS SAHIH Q5 Al-Qasas, 28: 73 

Hadits riwayat Abu Musa r.a., dia berkata, "Ketika Rasulullah saw. berada di tengah-tengah 
kami, memberikan lima kalimat. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak pernah 
tidur dan mustahil Dia tidur, Dia kuasa menurunkan timbangan (amal) dan menaikkannya 
kepada-Nya, dinaikkan (dilaporkan) amal malam sebelum amal siang, dan amal siang sebe- 
lum amal malam, tirai-Nya adalah nur (menurut riwayat Abu Bakar adalah nar=a pi) yang 
andaikata Dia menyingkapnya , tentu keagungan Zat-Nya akan membakar makhluk yang 
dipandang-Nya/ (maksudnya seluruh makhluk akan terbakar, sebab pandangan Allah 
meliputi semua makhluk)." (HR Muslim, 263) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Kesehatan 

j^$ j j ji j (j &[*}\ ijJCi j\ 


QSAI-Qasas, 28: 73 

seperti ucapan mereka, "Kedatanganmu dan 
juga kepulanganmu tetap menyakitiku kare- 
na datang dan pergi adalah suatu perbuat- 
an. Dan suatu perbuatan adalah menyatu, 
sedikitnya maupun banyaknya." 

Firman-Nya, 4(Dan agar kamu bersyu- 
kur kepada-Nya^, Allah Swt. menegaskan, 
agar kalian bersyukur atas nikmat-Nya yang 
dianugerahkan kepada kalian. Hal ini Dia 
anugerahkan kalian agar kalian mau ber- 
syukur, mengikhlaskan pujian kepada-Nya 
karena tidak ada sekutu apa pun bagi-Nya 
saat Dia menganugerahkan nikmat-Nya ke- 
pada kalian. Karena itu, layak bagi kalian 
untuk tidak menyekutukan-Nya saat memuji 
kepada-Nya. (Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 2001 : 
305-306) 

05 Al-Oasas, 28: 73 
waktu siang. Begitu juga sebaliknya, jika 
manusia melewatkan waktu siang dan lupa 
beribadah kepada-Nya, ia bisa mengqadha- 
nya pada waktu malam. Hal itu sebagaimana 
disebutkan dalam firman-Nya yang lain se- 
bagai berikut. 

4Dan Dia (pula) yang menjadikan malam 
dan siang silih berganti bagi orang yang 
ingin mengambil pelajaran atau yang ingin 
bersyukur^ (QS Al-Furqan, 25: 62) 

Ayat-ayat lain yang menerangkan hal ini 
sangat banyak (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 81 8). 


J Js 1 -*'' i J 


Ya Allah, aku memohon ampunan dan kesehatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, aku memo- 
hon ampunan dan kesehatan dalam agamaku, di duniaku, bagi keluargaku dan hartaku. 
(Imam Nawawi (2009: 1 56) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

/ f 9 . X 9 /S s N 

4 (J* L j f 

Kami hadirkan saksinya dari setiap umat, yai- 
tu setiap nabi yang diutus kepada mereka, ia 
menjadi saksi atas apa yang menjadi jawab- 
an umatnya. 

4 ftCZ&'u* Y 

Tunjukan hujjah kalian atas perlakuan syirik 


Q5 Al-Qasas, 28: 75 

kalian terhadap Allah, padahal Allah sudah 
mengutus para rasul kepada kalian. 

i ^ Y 

Mereka menjadi rusak. 

Apa yang mereka dustakan. 
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28. Al-Qasas 


TERJEMAH 


78. Dia (Qarun) berkata, "Sesungguh- 
nya aku diberi (harta itu), semata-mata 
karena ilmu yang ada padaku." Tidak- 
kah dia tahu, bahwa Allah telah mem- 
binasakan umat-umat sebelumnya yang 
lebih kuat daripadanya, dan lebih ba- 
nyak mengumpulkan harta? Dan orang- 
orang yang berdosa itu tiak perlu di- 
tanya tentang dosa-dosa mereka. 

79. Maka keluarlah dia (Qarun) kepa- 
da kaumnya dengan kemegahannya. 
Orang-orang yang menginginkan kehi- 
dupan dunia berkata, "Mudah-mudah- 
an kita mempunyai harta kekayaan se- 
perti apa yang telah diberikan kepada 
Qarun, sesungguhnya dia benar-benar 
mempunyai keberuntungan yang besar." 

80. Tetapi orang-orang yang dianuge- 
rahi ilmu berkata, "Celakalah kamu! Ke- 
tahuilah, pahala Allah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan, dan (pahala yang 
besar) itu hanya diperoleh oleh orang- 
orang yang sabar." 

81. Maka Kami benamkan dia (Qarun) 
bersama rumahnya ke dalam bumi. 
Maka tidak ada baginya satu golong- 
an pun yang akan menolongnya selain 
Allah, dan dia tidak termasuk orang- 
orang yang dapat membela diri. 

82. Dan orang-orang yang kemarin 
mengangan-angankan kedudukannya 
(Qarun) itu berkata, "Aduhai, benarlah 
kiranya Allah yang melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki di anta- 
ra hamba-hamba-Nya dan membatasi 
(bagi siapa yang Dia kehendaki di anta- 
ra hamba-hamba-Nya). Sekira-nya Allah 
tidak melimpahkan karunia-Nya pada 
kita, tentu Dia telah membenamkan 
kita pula. Aduhai, benarlah kiranya ti- 
dak akan beruntung orang-orang yang 
mengingkari (nikmat Allah)." 

83. Negeri akhirat itu Kami jadikan ba- 
gi orang-orang yang tidak menyom- 
bongkan diri dan tidak berbuat keru- 
sakan di bumi. Dan kesudahan (yang 
baik) 616 itu bagi orang-orang yang ber- 
takwa. 

84. Barang siapa datang dengan (mem- 
bawa) kebaikan, maka dia akan men- 
dapat (pahala) yang lebih baik dari- 
pada kebaikannya itu; dan barang sia- 
pa datang dengan (membawa) keja- 
hatan, maka orang-orang yang telah 
mengerjakan kejahatan itu hanya diberi 
balasan (seimbang) dengan apa yang 
dahulu mereka kerjakan. 

616 . Yaitu surga. 

■ MUNASABAH AYAT 

Azab yang Menimpa Qarun 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan peng- 
aniayaan Qarun, kebanggaan, dan ke- 
sombongannya memiliki harta benda 
yang sangat banyak. Ayat-ayat berikut 
ini menerangkan perincian sebagian da- 
ri penjelasan kesombongan dan ketaka- 
burannya. (QS Al-Qasas, 28: 80) 
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sungguh (Dia) telah bahwasannya tidakkah (ia) 

membinasakan Allah mengetahui 


yang ada 
padaku 


sesungguhnya aku . 

karena ilmu hanya diberi itu ( ia Q arun ) 
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dan lebih banyak 
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sungguh ia 

seperti apa yang diberikan 
pada Qarun 
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berkatalah 
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benar-benar memiliki 
keberuntungan yang besar 

bagi siapa yang 
(ia) beriman 

lebih 

baik 

4>iy 

pahala Allah 

celakalah kalian 
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orang-orang yang diberi ilmu 
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maka Kami 
benamkan 

8Q orang-orang yang 

bersabar (dalam ketaatan) 

kecuali 

dan tidaklah men- 
dapatkannya (surga) 

kebajikan 

dan (ia) 
mengerjakan 
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dari selain 


yang akan 
menolongnya 


dari sego- 
longan pun 


dan jadilah orang-orang yang 
(sebelumnya) mengharapkan 


dan dengan dengan- 
rumahnya nya Qarun 
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termasuk orang-orang yang 
mendapatkan pertolongan 


(ia) adalah 


dan tidak A , |ah 
pula 
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dengan 

kami 

niscaya (Dia) 
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sekiranya Allah tidak dan (Dia) yang 

memberi anugerah membatasi 

dari hamba- 
hambaNya 

(Dia) 

kehendaki 
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Kami jadikan ia 


itulah negeri akhirat 
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orang-orang kafir tidak 
akan beruntung 


aduhai benarlah 
bahwasannya 
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untuk orang- 
orang bertakwa 

dan kesudahan 
yang baik 

dan tidak (pula) 
berbuat kerusakan 

di muka bumi 

angkuh 

bagi orang-orang yang 
tidak bermaksud 
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84 mereka kerjakan (da huhO mereka kecuali keburukan 
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83 


akan dibalas orang-orang 
yang mengerjakan 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), ^.-Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), •— ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd 
f 0 -^ 5 ^- : Izhar, ^Sj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J_ : Madd Silah (4/5 Hrkt), • 


Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Farq (6 Hrkt), foilt : Idgam 
:Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I2S39I 28. Al-Qasas 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qasas, 28: 78-81 

Kesombongan Qarun dan 
Hukumannya 

Al-Qur'an memberitahukan bahwa 
Qarun termasuk salah seorang yang 
kaya raya di Mesir dan keturunan 
Bani Israil. Qarun dan Fir'aun sama- 
sama bertanggung jawab mengurusi 
harta benda Mesir. Tentang kekaya- 
an Qarun, Al-Qur'an menyebutkan 
dalam surah Al-Qasas ayat 76. Al- 
Qur'an mengilustrasikan banyaknya 
kekayaan Qarun dengan mengisah- 
kan betapa kunci-kunci gudang harta- 
nya saja sudah begitu banyak dan 
berat untuk dibawa. 

Nasib baik dan status tinggi 
yang dinikmati Qarun di Mesir ka- 
rena kedekatannya dengan Fir'aun 
telah membuatnya sombong dan 
aniaya terhadap rakyatnya sendiri. 
Dia menolak firman Allah yang di- 
sampaikan Musa dan berbangga diri 
tentang kekayaannya dan membuat 
Bani Israil cinta pada harta benda 
dunia. Nasib baik dan status Qarun 
menimbulkan iri hati orang-orang 
Bani Israil (QS Al-Qasas, 28: 79). 
Namun, orang yang beriman tidak 
pernah iri hati kepadanya (QS Al- 
Qasas, 28: 76-77 dan 79-80). 

Alasan utama yang membuat 
Qarun sesat adalah keyakinannya 
bahwa dia menguasai penuh "ilmu 
pengetahuan" sehingga mampu me- 
nguasai orang lain (QS Al-Qasas, 28: 
78). Kekayaannya yang menjadi uji- 
an dari Allah, malah membuatnya 
sombong dan ingkar. Kesombongan- 
nya ini pada akhirnya membawanya 
pada kehancurannya. Dia merasakan 
siksaan dahsyat akibat tidak bersyu- 
kur kepada Allah dan sombong de- 
ngan menganggap bahwa harta ke- 
kayaannya diperoleh berkat dirinya 
sendiri (QS Al-Qasas, 28: 81). 

Kejatuhan Qarun merupakan se- 
buah peringatan bagi orang-orang 
di sekitarnya dan bagi orang-orang 
yang iri kepadanya. Generasi beri- 
kutnya diharapkan dapat mengam- 
bil hikmah dari kejadian itu. Mereka 
yang selama ini bersimpati kepada 
Qarun saat melihat hukuman Allah 
segera menyadari bahwa apa yang 
selama ini mereka harapkan hanya 
bersifat fana dan tidak abadi. Kisah 
Qarun juga mengilustrasikan kepada 
kita bahwa Allah tidak menimpa- 
kan pengampunan kepada mereka 
yang sombong dengan kekayaan 
dan menganggap diri bijak dan ber- 
pengetahuan lebih dari orang lain. 
(Harun Yahya. Insan Teladan Sepan- 
jang Zaman [Nabi Musa a. s. j, 2006J 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Dan berkata orang- 
orang yang dianugerahi ilmu oleh Allah Swt. 
saat mereka melihat Qarun keluar menemui 
mereka dengan segala kemewahannya. Yai- 
tu kepada orang-orang yang mengatakan, 
4Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti 
apa yang telah diberikan kepada Qarunfy 
(QS Al-Qasas, 28: 79), 'Binasalah kalian, 
bertakwalah kalian kepada Allah Swt. dan 
taatlah kepada-Nya karena pahala dari Allah 
Swt. dan balasan-Nya bagi orang-orang yang 
beriman kepada-Nya dan juga rasul-Nya, serta 
mengamalkan apa yang diperintahkan oleh ra- 
sul-rasul-Nya berupa amalan-amalan saleh, di 
akhirat nanti (balasannya) lebih baik dari apa 
yang dianugerahkan kepada Qarun dengan se- 
gala kemewahan dan harta kekayaannya.'" 


QSAI-Qasas, 28: 80 

Allah Swt. menegaskan, ^ Ketahuilah , pa- 
hala Allah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan 

Allah Swt. menegaskan, <^Dan (pahala 
yang besar) itu hanya diperoleh oleh 
orang-orang yang sabarfy, yakni yang 
bakal memperoleh pahala tersebut adalah 
orang-orang yang sabar dari permintaan 
dan memelas segala kemewahan duniawi. 
Mereka lebih memilih apa yang ada pada sisi 
Allah Swt. berupa pahala dan balasan atas 
segala amal salehnya dibandingkan berbagai 
kenikmatan dan kelezatan duniawi. Bahkan, 
mereka larut dalam ketaatan kepada Allah 
Swt. dan menolak segala bentuk kemewahan 
duniawi. {Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 2001: 
330-331) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Adapun orang yang cinta akhirat berkata, 
^ Celakalah kamu! Ketahuilah , pahala Allah 
lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikanb. Maksud da- 
ri itu adalah bahwa sesungguhnya balasan 
Allah yang akan diberikan kepada orang- 
orang mukmin di akhirat nanti jelas lebih ba- 
ik daripada yang mereka lihat itu. 

Rasulullah saw. bersabda sebagai beri- 
kut. "Allah berfirman, 'Aku telah menyiapkan 
balasan bagi hamba-hamba-Ku yang saleh, 
yaitu balasan yang tidak pernah dilihat oleh 
mata, tidak pernah didengar oleh telinga, 
dan tidak pernah sedetik pun terpikirkan 
oleh hati manusia.'" Rasulullah kemudian 
melanjutkan sabda beliau, "Jika kalian mau, 
bacalah ayat, 


QS Al-Qasas f 28: 80 

<^Maka tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yai- 
tu (bermacam-macam nikmat) yang menye- 
nangkan hati sebagai balasan terhadap apa 
yang mereka kerjakan .^> (QS As-Sajdah, 32: 
17) (HR Bukhari) 

Maksud dari firman Aliah, 4Dan (pahala 
yang besar) itu hanya diperoleh oleh orang- 
orang yang sabarfy menurut as-Suddi adalah 
bahwa yang berhak masuk ke dalam surga 
hanyalah orang-orang yang mau bersabar. 
Adapun menurut Ibnu Jarir, maksudnya ada- 
lah bahwa yang bisa mengatakan kalimat 
sebelumnya itu hanyalah orang-orang yang 
bisa bersabar di dunia. [Al-Misbah Al-Munir 
fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 81 9). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Qasas, 28: 80 

Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Seandainya manusia mengeta- 
hui pahala azan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya , kecuali dengan 
undian , niscaya mereka melakukan undian itu . Seandainya mereka mengetahui pahala 
bersegera pergi menunaikan shalat, niscaya mereka berlomba-lomba kepadanya. Dan , 
seandainya mereka mengetahui pahala berjamaah shalat isya dan shubuh, niscaya mereka 
mendatanginya meskipun dengan merangkak." (HR Bukhari, 341) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Kesehatan Pendengaran dan Penglihatan 


J ^ r ^ 1 ^ 


Ya Allah , berilah kesehatan dalam tubuhku. Ya Allah berilah kesehatan dalam pendengaran- 
ku. (Imam Nawawi (2009: 158) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Berkatalah orang-orang yang telah diberi ilmu oleh Allah. 

i $ 

Tidak akan mendapatinya. 


05 Al-Qasas , 28: 80 
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29. AI-‘Ankabut 


85. Sesungguhnya (Allah) yang mewa- 
jibkan engkau (Muhammad) untuk (me- 
laksanakan hukum-hukum) Al-Qur'an, 
benar-benar akan mengembalikanmu ke 
tempat kembali. 617 Katakanlah (Muham- 
mad)," Tuhanku mengetahui orang yang 
membawa petunjuk dan orang yang ber- 
ada dalam kesesatan yang nyata." 

86. Dan engkau (Muhammad) tidak per- 
nah mengharap agar Kitab (Al-Qur'an) 
itu diturunkan kepadamu, tetapi ia (di- 
turunkan) sebagai rahmat dari Tuhan- 
mu, sebab itu janganlah sekali-kali eng- 
kau menjadi penolong bagi orang-orang 
kafir, 

87. dan jangan sampai mereka meng- 
halang-halangi engkau (Muhammad) 
untuk (menyampaikan) ayat-ayat Allah, 
setelah ayat-ayat itu diturunkan kepada- 
mu, dan serulah (manusia) agar (ber- 
iman) kepada Tuhanmu, dan janganlah 
engkau termasuk orang-orang musyrik. 

88. Dan jangan (pula) engkau sembah 
tuhan yang lain selain Allah. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia. Segala sesuatu pasti binasa, kecuali 
Allah. Segala keputusan menjadi wewe- 
nang-Nya, dan hanya kepada-Nya kamu 
dikembalikan. 


benar-benar akan 
mengembalikan Al-CJur'an 
engkau 

* S' 


Tuhan- katakan- ke tempat kembali 
ku lah (Mekah) 


kepadamu 


* l' * 


dengan 

petunjuk 


dan engkau tidak 
(pernah) 


siapa yang lebih 
datang mengetahui 


dalam kesesatan 
yang nyata 


agar kitab (Al-Qur'an) diwahyukan 
kepadamu 


engkau 

berharap 


(sebagai) 

rahmat 


kecuali 


dari Tuhanmu 


dan jangan sekali-kali 
mereka menghalangimu 


maka janganlah sekali- 
kali engkau menjadi 


bagi orang- 
orang kafir 


penolong 


sesudah (ia/ayat) 
diturunkan 


dan jangan sekali- 
kali engkau menjadi 


kepada Tuhanmu dan serulah kepadamu 


termasuk 


tidak ada 
tuhan 


dan jangan 
engkau sembah 


bersama 

Allah 


orang-orang musyrik 


selain 


tuhan 


kecuali <P asti > 
binasa 


kalian akan dan kepada- (segala) bagi- 
dikembalikan Nya keputusan Nya 


segala sesuatu Dia 


AL-ANKABUT 

Surah ke-29 


Terdiri dari 69 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1 . Alif Lam Mim. 

2. Apakah manusia mengira bahwa 
mereka akan dibiarkan hanya dengan 
mengatakan, "Kami telah beriman" dan 
mereka tidak diuji? 

3. Dan sungguh. Kami telah menguji 
orang-orang sebelum mereka, maka 
Allah pasti mengetahui orang-orang 
yang benar dan pasti mengetahui 
orang-orang yang dusta. 

4. Ataukah orang-orang yang menger- 
jakan kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan luput dari (azab) Kami? 
Sangatlah buruk apa yang mereka te- 
tapkan itu! 

5. Barang siapa mengharap pertemu- 
an dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah pasti 
datang. Dan Dia Yang Maha Mende- 
ngar, Maha Mengetahui. 

6 . Dan barang siapa berjihad, maka 
sesungguhnya jihadnya itu untuk diri- 
nya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari selu- 
ruh alam. 


apakah manusia 
mengira 


Alif Lam 
Mim 


sedang 

mereka 


kami 

beriman 


untuk mereka 
mengatakan 


bahwa mereka 
akan dibiarkan 


dan sungguh Kami 
telah menguji 


mereka 
akan diuji 


orang-orang maka Allah benar-benar 
yang akan mengetahui 


orang-orang yang 
sebelum mereka 


orang-orang 

pendusta 


mereka 

benar 


dan (Dia) benar-benar 
akan mengetahui 


mengira orang-orang yang 
mengerjakan 


ataukah 3 


bahwa mereka akan 
luput (dari azab) Kami 

1 /// ^ / 


amat buruk apa yar 
mereka tetapkan 

\ ^ £ 


siapa yang 
(ia) adalah 


keburukan 


berharap 


Maha Mendengar (lagi) 
Maha Mengetahui 


benar-benar 
akan tiba 


maka sungguh waktu perjumpaan 
ketetapan Allah (dengan) Allah 




^ V ^ \ s' s' s' s 

* Hari QPlnniV. alam benar-benar sesungguhnya untuk dirinya maka sesungguhnya (ia) 

6 Mahakaya Allah sendiri (ia) berjihad berjihad 

f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), ^.Bigairi gunnah, Qalqalah, * — : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *-*" : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^£_£.: Idgam 
: Izhar, iJjl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


617. Kota Mekah. inilah suatu janji dari Tuhan 
bahwa Nabi Muhammad saw. akan kembali ke 
Mekah sebagai orang yang menang, dan ini 
sudah terjadi pada tahun ke delapan Hijriah, 
pada waktu Nabi menaklukkan Mekah. Ini me- 
rupakan suatu mukjizat bagi Nabi saw. 


■ TERJEMAH 
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29. AI-‘Ankabut 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Qasas, 28: 85 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Dhahhak, ia berkata bahwa ketika 
Rasulullah meninggalkan Mekah, la- 
lu sesampainya di Juhfah, perasaan 
rindu Rasulullah pada Mekah semakin 
besar. Maka dari itu, turunlah ayat ini 
yang menjelaskan bahwa Allah akan 
mengembalikan beliau ke Mekah. ( Lu - 
babun Nuqul : 151) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qasas, 28: 85 

Tidak Mengikuti Kaum 
yang Ingkar 

"Sesungguhnya (Allah) yang mewa- 
jibkan engkau (Muhammad) untuk 
(melaksanakan hukum hukum) Al- 
Qur'an, benar-benar akan mengem- 
balikanmu ke tempat kembali. Kata- 
kanlah (Muhammad)," Tuhanku me- 
ngetahui orang yang membawa 
petunjuk dan orang yang berada 
dalam kesesatan yang nyata." (QS 
Al-Qasas, 28: 85) 

Seseorang yang ingin menjalani 
hidup dengan nilai-nilai Al-Qur'an 
harus meninggalkan budaya dan 
nilai-nilai moral masyarakat yang 
ingkar kepada Allah Swt. 

Orang beriman, karena men- 
cintai Allah di atas segalanya, akan 
mencintai orang yang mencintai 
Allah, tidak membedakan apakah 
orang yang menyetujui atau benci 
tindakannya merupakan orang de- 
kat/jauh (QS Al-Mujadalah, 58 : 22 
dan QS Al-Baqarah, 2: 165). Orang 
beriman yang memiliki sedikit saja 
cinta terhadap orang yang ingkar 
akan membuatnya bersikap kurang 
benar. Orang-orang yang beriman 
diperingatkan agar tidak melakukan 
hal ini (QS Al-Mumtahanah, 60: 1). 

Sikap Nabi Ibrahim a.s. dan para 
pengikutnya menjadi contoh yang 
baik untuk dijadikan pelajaran dan 
ditapaki jalannya oleh orang-orang 
beriman (QS Al-Mumtahanah, 60: 4). 

Dalam ayat-ayat lain, Allah juga 
menyatakan bahwa mereka yang 
mengikuti mayoritas kafir akan me- 
ngalami kerugian. 

Hal ini berarti pada setiap za- 
man, orang-orang beriman selalu 
minoritas, sedangkan yang jauh dari 
agama Allah selalu mayoritas. Kare- 
nanya, kedudukan orang-orang ber- 
iman jauh lebih tinggi dibandingkan 
mereka yang berpegang teguh pada 
"agama Jahiliah" dan berada dalam 
kesesatan. (Harun Yahya. Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar 
firman-Nya, —Benar-benar akan mengem- 
balikanmu ke tempat kembalty. Sebagian 
ulama berpendapat, maksudnya akan dikem- 
balikan ke surga. Ishaq bin Ibrahim bin Habib 
bin Asy-Syahid meriwayatkan dari Utab bin 
Basyir dari Khushaif dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, 4 Benar-benar akan mengembalikan 
kamu ke tempat kembali 4 , ia berkata, "Ke 
tempat kembalimu di surga." 

Sebagian ulama lain menyatakan, mak- 
sudnya adalah dikembalikan kepada ke- 
matian. Ishaq bin Wahab Al Wasithi meri- 
wayatkan dari Muhammad bin Abdullah Az- 
Zubairi dari Sufyan bin Sa'id Ats Tsauri dari Al 


QSAI-Qasas, 28: 85 

A'masy dari Sa'id bin Jabir dari Ibnu Abbas, 
4 Benar-benar akan mengembalikanmu ke 
tempat kembalfy. la berkata, "Kematian." 

Sebagian lain bahkan menyatakan, di- 
kembalikan ke tempat di mana ia diusir dari 
kota itu, yaitu Mekah. Pendapat yang benar 
menurut saya adalah, akan dikembalikan ke 
tempat kembalimu yaitu kematian, atau ke 
tempat kembalimu ketika dilahirkan. Tafsir 
ayat ini, dengan demikian, "Sesungguhnya 
yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hu- 
kum-hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan me- 
ngembalikan kamu ke tempat kembali, yaitu 
Mekah yang kelak akan ditaklukkan untukmu." 
(Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 2001 : 345-352) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, 4 Sesungguhnya (Allah) yang 
mewajibkan engkau (Muhammad) untuk 
(melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur'an, 
benar-benar akan mengembalikanmu ke 
tempat kembalih maksudnya Allah mewajibkan 
beliau untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat manusia sampai hari kiamat tiba. 
Di akhirat, beliau akan dimintai laporan berkaitan 
dengan perkembangan ajaran Islam di dunia. 

Imam Bukhari mengutip pernyataan 
Ibnu Abbas mengatakan, tafsiran kata "ke 
tempat kembali" berarti "ke Mekah". Al Aufi 
meriwayatkan, ibnu Abbas menafsirkan fir- 
man Allah, —Benar-benar akan mengem- 
balikanmu ke tempat kembalty sebagai "Dia 
mengembalikanmu ke Mekah sebagaimana 
Dia mengeluarkanmu darinya". Adapun 
Muhammad bin lshaq meriwayatkan dari 
Mujahid bahwa maksud dari, -Benar-benar 
akan mengembalikanmu ke tempat kembali )> 
adalah mengembalikanmu ke tempat kela- 
hiranmu di Mekah. 


05 Al-Qasas, 28: 85 

Sementara itu, pada kesempatan lain Ib- 
nu Abbas menafsirkan, 4 Benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali 4 se- 
bagai "mencabut nyawamu", "mengemba- 
likanmu pada hari kiamat", atau "mema- 
sukkanmu ke dalam surga". 

Maksud firman Allah, -Katakanlah (Mu- 
hammad), Tuhanku mengetahui orang yang 
membawa petunjuk dan orang yang berada 
dalam kesesatan yang nyata- bahwa Allah 
memerintahkan Rasulullah untuk menghadapi 
orang-orang yang mendustakan dan kafir ter- 
hadap ajaran beliau. Di depan mereka, Rasu- 
lullah diperintahkan mengungkapkan bahwa 
sesungguhnya Allah lebih mengetahui siapa 
di antara beliau dan mereka yang telah men- 
dapatkan petunjuk. Selain itu, sesungguhnya 
mereka juga akan mengetahui siapa yang 
akan mendapatkan balasan setimpal, baik di 
dunia maupun di akhirat (Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 820). 


HADIS SAHIH 


05 Al-Qasas, 28: 88 


Anas bin Malik berkata, Masyarakat ditimpa tahun paceklik pada masa nabi. Ketika nabi 
sedang berkhutbah dengan berdiri pada hari Jumat, seorang kampung berdiri dari pintu 
yang menghadap mimbar ke arah Darul Qadha', dan Rasulullah sedang berdiri. Kemudian 
dia menghadap Rasulullah, lalu berkata. Wahai Rasulullah, harta benda binasa dan keluarga 
kelaparan (dalam satu riwayat: binasa, kuda-kuda binasa, dan kambing-kambing binasa, 
ternak-ternak binasa dan jalan-jalan terputus), maka berdoalah kepada Allah untuk kami 
agar Dia menurunkan hujan. Lalu, beliau mengangkat kedua tangan beliau untuk berdoa 
sehingga saya lihat putih ketiaknya, "Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami.” Orang-orang 
pun mengangkat tangan mereka berdoa bersama beliau. Demi Allah, kami tidak melihat 
segumpal awan pun di langit. Juga tidak melihat sesuatu pun, padahal antara kami dengan 
pohon tidak terdapat rumah atau bangunan yang tinggi. Lalu, dari baliknya muncul awan 
seperti perisai. Ketika sampai ke tengah-tengah langit, lalu awan itu mengembang, kemudian 
turun hujan. (HR Bukhari, 497) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Pagi dan Petang 


O jj&ry j liUP Lijl 

Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main- 
main (saja) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami ? (QS Al Mu'minun, 23: 
1 1 5). (Imam Nawawi (2009: 1 63) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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29. Al-‘Ankabut 


7. Dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, pasti akan Ka- 
mi hapus kesalahan-kesalahannya dan 
mereka pasti akan Kami beri balasan 
yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan. 

8. Dan Kami wajibkan kepada manusia 
agar (berbuat) kebaikan kepada kedua 
orang tuanya. Dan jika keduanya me- 
maksamu untuk menyekutukan Aku 
dengan sesuatu yang engkau tidak 
mempunyai ilmu tentang itu, maka ja- 
nganlah engkau patuhi keduanya. Ha- 
nya kepada-Ku tempat kembalimu, dan 
akan Aku beritakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. 

9. Dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka pasti 
akan Kami masukkan ke dalam (golong- 
an) orang yang saleh. 

10. Dan di antara manusia ada seba- 
gian yang berkata, "Kami beriman ke- 
pada Allah," tetapi apabila dia disakiti 
(karena dia beriman) kepada Allah, dia 
menganggap cobaan manusia itu se- 
bagai siksaan Allah. 618 Dan jika datang 
pertolongan dari Tuhanmu, niscaya me- 
reka akan berkata, "Sesungguhnya ka- 
mi bersama kamu." Bukankah Allah 
lebih mengetahui apa yang ada di da- 
lam dada semua manusia? 

11. Dan Allah pasti mengetahui orang- 
orang yang beriman dan Dia pasti me- 
ngetahui orang-orang yang munafik. 

12. Dan orang-orang yang kafir berka- 
ta kepada orang-orang yang beriman, 
"Ikutilah jalan kami, dan kami akan 
memikul dosa-dosamu," padahal mere- 
ka sedikit pun tidak (sanggup) memi- 
kul dosa-dosa mereka sendiri. Sesung- 
guhnya mereka benar-benar pendusta. 

13. Dan mereka benar-benar akan me- 
mikul dosa-dosa mereka sendiri, dan 
dosa-dosa yang lain bersama dosa me- 
reka, dan pada hari kiamat mereka pas- 
ti akan ditanya tentang kebohongan 
yang selalu mereka ada-adakan. 

14. Dan sungguh, Kami telah meng- 
utus Nuh kepada kaumnya, maka dia 
tinggal bersama mereka selama seribu 
tahun kurang lima puluh tahun. Kemu- 
dian mereka dilanda banjir besar, se- 
dangkan mereka adalah orang-orang 
yang zalim. 

618. Orang itu takut kepada kezaliman manusia, 
seperti ketakutannya kepada azab Allah, karena 
itu dia tinggalkan imannya itu. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perintah Berbuat Baik kepada 
Orang Tua 

Setelah menyebutkan bahwa amal sa- 
leh menghapuskan dosa kesalahan dan 
mendapat balasan yang berlipat ganda, 
maka Allah mengiringi pula firman-Nya 
dengan perintah berbuat baik kepada 
ibu bapak (orang tua). Orang yang ber- 
buat baik termasuk ke dalam barisan 
para nabi dan wali Allah dengan segala 
kemuliaannya. (QS AI-‘Ankabut, 29: 8) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al- Ah kabut, 29: 8 

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Mus- 
lim, dan lainnya dari Sa'ad bin Abi 
Waqqash, ia berkata, bahwa Ummu 
Sa'ad mendengar putranya telah 
masuk Islam, ia tidak rela bila sete- 
lah mengikuti agama Muhammad, 
anaknya menjadi tidak lagi berbak- 
ti kepadanya, la berkata, "Bukan- 
kah Allah menyuruh untuk berbakti. 
Demi Allah, aku tidak makan dan 
tidak pula minum sehingga aku ma- 
ti atau engkau kembali mengingkari 
Muhammad!" Lalu, turunlah ayat 
ini. (Lubabun Nuqul : 151) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Al-Ankabut, 29: 8 

Menyekutukan Allah 
atau Syirik 

Syirik berarti menganggap seseorang 
atau benda lain atau suatu konsep 
sebagai wujud yang setara atau le- 
bih tinggi daripada Allah. Anggapan 
seperti ini bisa dari segi penilaian, 
sifat keberartian, rasa lebih menyu- 
kai, atau keunggulan, yang disertai 
dengan perbuatan-perbuatan yang 
mendukungnya. Hal seperti inilah 
yang disebut sebagai "menyekutukan 
Allah dengan tuhan yang lain". De- 
ngan kata lain, menganggap bahwa 
seseorang atau benda lain memiliki 
sifat-sifat Allah, sama artinya dengan 
menyekutukan Allah. 

Allah menyebutkan dalam Al- 
Qur'an bahwa dosa syirik tidak akan 
diampuni, seperti tertera dalam QS 
An-Nisa’, 4: 48. 

Salahsatu bentukperbuatansyirik 
adalah "memuja berhala". Menurut 
adat, kata "memuja berhala" berarti 
menyembah benda atau wujud ter- 
tentu. Namun sebenarnya, makna- 
nya lebih luas dan tidak terbatas pa- 
da pengertian tersebut. 

Pada setiap masa, senantiasa 
ada manusia yang menyekutukan 
Allah, mengambil tuhan lain dan 
menyembah pujaannya atau pa- 
tung-patung. Memberhalakan se- 
suatu tidak selalu berarti bahwa 
pemujanya mengatakan "ini tuhan 
yang saya sembah". Tidak juga 
berarti bahwa ia mesti bersujud 
di hadapannya. Menyembah ber- 
hala dapat berarti rasa suka sese- 
orang terhadap sesuatu melebihi ra- 
sa sukanya kepada Allah. 

Allah menyatakan bahwa sesuatu 
yang disekutukan dengan Allah tidak 
akan bisa menolong orang yang me- 
nyekutukannya (QS AI-‘Ankabut, 29: 
17). (Harun Yahya. Cara Cepat Me- 
raih Keimanan , 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Dan Kami wajibkan 
kepada manusia berdasarkan apa yang Kami 
turunkan kepada rasul Kami, kepada kedua 
orang tuanya, agar senantiasa berbuat ke- 
baikan kepada keduanya." 

Firma n-Nya, $Dan jika keduanya me- 
maksamu untuk menyekutukan Aku dengan 
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu 
tentang itu , maka janganlah engkau patuhi 
keduanya^, Allah Swt. menegaskan, Kami 
mewajibkan kepada manusia, kemudian dia 
berfirman, <^Dan jika keduanya memaksamu )>, 
yaitu kedua orang tuamu memaksa untuk 
mempersekutukan aku dengan sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
sesungguhnya dia itu tidak ada sekutu ba- 
gi-Nya, karena itu janganlah kamu menaati 
keduanya. Janganlah kamu menyekutukan- 
Ku dengan tidak ada pengetahuan karena 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan hamba-hamba- 
Nya untuk berbuat baik kepada kedua orang 
tua, setelah Dia menganjurkan mereka un- 
tuk senantiasa berpegang teguh kepada ke- 
tauhidan dan mengesakan-Nya karena orang 
tua adalah asal-muasal keberadaan manusia. 
Kepada mereka berdualah seharusnya muara 
kebaikan dilakukan. Kebaikan kepada ayah 
bisa dilakukan dengan memberikan bantuan 
nafkah, sedangkan kepada ibu dengan kasih 
sayang. 

Perintah kasih sayang dan berbuat baik 
kepada mereka berdua ini ditegaskan seba- 
gai balasan dari kebaikan mereka berdua 
yang telah disebutkan di muka. Allah berfir- 
man, ^Dan jika keduanya memaksamu untuk 
menyekutukan Aku dengan sesuatu yang 
engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu , 
maka janganlah engkau patuhi keduanya 

■ HADIS SAHIH 


QS Al-Ankabut, 29: 8 

ingin memperoleh ridha keduanya, tetapi 
bersikaplah untuk tidak menuruti titah ke- 
duanya itu." 

Firma n-Nya, -Hanya kepada-Ku tempat 
kembalimu Allah Swt. menegaskan kepa- 
da-Kulah tempat kembali kalian pada hari 
kiamat, 4Dan akan Aku beritakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakanh, Aliah Swt. 
menegaskan, lalu aku kabarkan kepada ka- 
lian apa yang telah kalian kerjakan di dunia 
berupa amal saleh berikut amal buruknya, 
kemudian aku akan membalas kalian atas 
semua perbuatan itu. Orang yang berbuat 
kebaikan akan dibalas dengan kebaikan dan 
orang yang berbuat jahat akan mendapat- 
kan puia balasan setimpal. Disebutkan, ayat 
ini turun kepada Rasulullah saw. dengan 
sebab kisah Sa'ad bin Abu Waqqash. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid XVIII, 2001 : 362-363) 

Q5 Al-Ankabut 29: 8 

Maksud ayat itu adalah jika mereka 
berdua memaksa kamu mengikuti agama 
mereka, sedangkan mereka berdua adalah 
musyrik, janganlah kamu lakukan. Mereka 
juga tidak boleh melakukan hal itu. Jangan 
pernah mematuhi mereka dalam hal ini. Se- 
bab tujuan akhir kalian di hari kiamat nanti 
hanyalah kepada-Ku. Aku akan membalas 
kebaikan-kebaikan kamu kepada mereka 
berdua dan keteguhan kalian terhadap aga- 
mamu. Aku akan mengumpulkan kamu ber- 
sama orang-orang yang saleh, bukan de- 
ngan kedua orang tuamu, meski kamu ada- 
lah orang terdekat mereka saat di dunia. Di 
hari kiamat nanti seseorang akan dikumpul- 
kan bersama orang yang mereka cintai; cinta 
yang berlandaskan agama (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 822). 

QS Al-Ankabut, 29: 7 


Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a. dia berkata bahwa Nabi saw. selalu berdoa dengan membaca, 
"Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku, dan juga sikap berlebihanku dalam se- 
gala urusanku dan segala yang Engkau lebih mengetahui dari padaku. Ya Allah! Ampunilah 
kesungguhanku dan kelakarku, dan ketidaksengajaanku dan kesengajaanku serta semua yang 
ada di sisiku. Ya Allah, ampunilah dosa yang telah aku lakukan dan yang belum aku lakukan, 
yang aku lakukan secara sembunyi maupun yang aku lakukan secara terang-terangan serta 
segala yang Engkau lebih mengetahui daripadaku . Engkaulah Yang Maha Mendahului dan 
Yang Maha Mengakhiri dan Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. " (HR Muslim, 4896) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Pagi Hari 

Jika dibaca pada waktu petang hari, dia akan dilindungi hingga waktu pagi hari. 

& s’ s' g s' J & s' * * \ ^ 7 .1 - 

J jjail ji)l Jjli j JAs' aJLJI auI tj* *->* 

s' s' ' s' ^ s' s' , ^ z' s' ' ' s' 

6\ ji i iii ^ 

Ha Mim. Diturunkan Kitab ini (Al-Qur'an) dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengeta- 
hui, Yang mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras hukuman-Nya; Yang memiliki 
karunia. Tiada llah (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua 
makhluk) (QS Gafir, 40: 1-3). (Imam Nawawi (2009: 168) Al Azkar ; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 
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15. Maka Kami selamatkan Nuh dan 
orang-orang yang berada di kapal itu, 
dan Kami jadikan (peristiwa) itu sebagai 
pelajaran bagi semua manusia. 

16. Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika dia 
berkata kepada kaumnya, "Sembahlah 
Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, jika ka- 
mu mengetahui. 

17. Sesungguhnya yang kamu sembah 
selain Allah hanyalah berhala-berhala, 
dan kamu membuat kebohongan. 619 Se- 
sungguhnya apa yang kamu sembah 
selain Allah itu tidak mampu memberi- 
kan rezeki kepadamu; maka mintalah 
rezeki dari Allah, dan sembahlah Dia 
dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nya kamu akan dikembalikan. 

18. Dan jika kamu (orang kafir) men- 
dustakan, maka sungguh, umat sebe- 
lum kamu juga telah mendustakan (pa- 
ra rasul). Dan kewajiban rasul itu ha- 
nyalah menyampaikan (agama Allah) 
dengan jelas." 

19. Dan apakah mereka tidak memper- 
hatikan bagaimana Allah memulai pen- 
ciptaan (makhluk), kemudian Dia meng- 
ulanginya (kembali). Sungguh, yang de- 
mikian itu mudah bagi Allah. 

20. Katakanlah, "Berjalanlah di bumi, 
maka perhatikanlah bagaimana (Allah) 
memulai penciptaan (makhluk), kemu- 
dian Allah menjadikan kejadian yang 
akhir. 620 Sungguh, Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

21. Dia (Allah) mengazab siapa yang 
Dia kehendaki dan memberi rahmat 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan 
hanya kepada-Nya kamu akan dikem- 
balikan. 

22. Dan kamu sama sekali tidak dapat 
melepaskan diri (dari azab Allah) baik di 
bumi maupun di langit, dan tidak ada 
pelindung dan penolong bagimu selain 
Allah. 

23. Dan orang-orang yang mengingkari 
ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan- 
Nya, mereka berputus asa dari rahmat- 
Ku, dan mereka itu akan mendapat 
azab yang pedih. 

619 . Mereka menyatakan bahwa berhala-berhala 
itu dapat memberi syafaat kepada mereka di sisi 
Allah, dan ini adalah kebohongan. 

620 . Allah membangkitkan manusia setelah mati 
kelak di akhirat. 

■ MUNASABAH AYAT 

Orang yang Mengingkari Ayat Allah 
Tidak akan Mendapatkan Rahmat-Nya 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan tugas Nabi Ibrahim mengajak 
kaumnya untuk beribadah dan bertak- 
wa, yang dalam penyampaian dakwah- 
nya tidak ada paksaan. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah melanjutkan penjelas- 
an-Nya tentang iman, yaitu mengenai 
hari kebangkitan. (QS Al-Ankabut, 29: 23) 
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29. AI-‘Ankabut 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ankabut, 29: 19-20 

Penciptaan Alam Semesta 
dalam Teori Dentuman Besar 
(Big Bang) 

Teori Dentuman Besar menyatakan 
bahwa alam semesta dimulai dengan 
ledakan tunggal. Jika pada umum- 
nya sebuah ledakan akan membuat 
materi terlontar secara acak, teta- 
pi dentuman besar secara misterius 
memberikan hasil berlawanan se- 
hingga materi terkumpul dalam 
bentuk galaksi-galaksi. 

Ketika ledakan terjadi, materi pas- 
ti mulai bergerak dengan kecepatan 
luar biasa tinggi ke segala arah. Pasti 
ada gaya tarik yang begitu besar 
dan kuat di awal ledakan sehing- 
ga mampu mengumpulkan seluruh 
alam semesta pada satu titik. 

Dua kekuatan berbeda dan saling 
berlawanan bekerja di sini. Kekuatan 
dari ledakan, melontarkan materi ke 
luar dan menjauh, sedangkan keku- 
atan dari gaya tarik mencoba me- 
nahan kekuatan dari ledakan dan 
menarik semua materi untuk kem- 
bali menyatu. Alam semesta terben- 
tuk karena dua kekuatan ini dalam 
keseimbangan. Jika kekuatan gaya 
tarik lebih besar daripada kekuatan 
ledakan, alam semesta hancur ber- 
tubrukan. Jika terjadi sebaliknya, 
materi akan berpencar ke segala 
penjuru dan tidak mungkin menyatu 
kembali. 

Energi ledakan alam semesta 
mengimbangi gaya gravitasinya de- 
ngan ketepatan yang nyaris tidak 
dapat dipercaya. Dentuman besar 
jelas bukanlah sembarang ledakan 
pada masa lalu, tetapi ledakan de- 
ngan kekuatanyangdirancang begitu 
indah. Materi hasil dentuman besar 
ini tersusun menjadi planet, bin- 
tang, galaksi, kluster, dan superklus- 
ter. Para ilmuwan memperkirakan di 
seluruh alam semesta terdapat 300 
miliar galaksi yang masing-masing 
memiliki bintang kira-kira sebanyak 
jumlah galaksi di alam semesta. Sa- 
lah satu bintang ini, matahari, me- 
miliki sembilan planet utama yang 
mengitarinya dalam keserasian yang 
luar biasa. 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Dan orang-orang 
yang mengingkari bukti-bukti kebenaran 
Allah Swt. dan ayat-ayatnya, mereka juga 
mengingkari pertemuan dengan-Nya sehing- 
ga datang pada hari kiamat, -Mereka putus 
asa dari rahmat-Kufy. Allah Swt. menegaskan, 
mereka itu berputus asa dari rahmat-Ku di 
akhirat nanti ketika mereka memperoleh apa 
yang telah dijanjikan kepada mereka berupa 
siksaan. Maka bagi mereka itulah siksaan 
yang teramat pedih." 

Ketika seseorang bertanya, bagaimana 
bisa ayat-ayat ini bertentangan dengan ayat, 
4Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan , 
maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan )> hingga akhir firman-Nya, 
^bagi orang-orang yang beriman (QS Al- 
'Ankabut, 29: 18-24), dan meninggalkan 
dhamir pada ayat, $Maka tidak adalah 


QS Al-Ankabut, 29: 23 

jawaban kaum Ibrahimf itu adalah kisah 
Ibrahim. Sementara Allah Swt. berfirman, 
^Sesungguhnya yang kamu sembah selain 
Allah ituty hingga firman-Nya, Maka mintalah 
rezeki itu di sisi Allah , dan sembahlah Dia 
dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepa- 
da-Nyalah kamu akan dikembalikan^?. 

Jawabannya, karena kabar Nabi Nuh dan 
Nabi Ibrahim beserta kaumnya, dan juga se- 
luruh kaum yang disebutkan Allah Swt. da- 
lam surah ini dan lainnya, merupakan peri- 
ngatan Allah Swt. di mana mereka disebut- 
kan sebelum muncul penentangan mereka. 
Ini juga peringatan agar mereka tidak ber- 
buat seperti kaum-kaum itu. Beribadah dan 
bersyukurlah kepada-Nya karena hanya ke- 
pada-Nya dikembalikan. (Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 379-380) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah Allah menegaskan pada rangkaian 
sebelumnya bahwa Dialah Sang Penguasa 
yang mencipta sesuai dengan kehendak- 
Nya, memutuskan apa yang Dia kehendaki, 
tidak ada rintangan bagi kekuasaan-Nya, 
tidak ada pertanyaan terhadap apa pun yang 
Dia lakukan. Dialah yang memiliki cipta dan 
perintah. Apa pun yang Dia lakukan adalah 
keadilan, sebab Dialah Penguasa yang tak 
pernah zalim sekecil apa pun. 

Sesungguhnya Allah jika hendak me- 
nyiksa penduduk langit-Nya dan penduduk 
Bumi-Nya, maka Dia akan menyiksa mereka 
dan Dia tidak zalim kepada mereka. 

Dan tidak ada seorang pun dari para 
penghuni langit dan Bumi-Nya yang bisa 


QS Al-Ankabut, 29: 23 

mengalahkan-Nya. Dialah Yang Mahakuasa 
di atas hamba-hamba-Nya. Segala sesuatu 
takut dan membutuhkan-Nya. Dia Mahakaya 
terhadap apa pun selain Dia, namun orang- 
orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan-Nya adalah mereka me- 
nentangnya dan tidak memercayai hari pem- 
balasan. Maka Allah menjelaskan merekalah 
orang-orang yang putus asa terhadap rah- 
mat-Nya, Allah berfirman, -Mereka putus 
asa dari rahmat-Ku )> adalah mereka tidak 
mempunyai bagian di dalamnya. Sehingga 
akhirnya, $Dan mereka itu akan mendapat 
azab yang pedihfy adalah siksa yang sangat 
pedih di dunia dan akhirat. (Al-Misbah Al- 
Munirfi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 825). 


■ HADIS SAHIH QS AI-‘Ankabut, 29: 23 

Abu Dzar r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tiada seorang pun yang mempunyai 
unta , sapi , ataupun kambing dan ia sudah berkewajiban mengeluarkan zakat, namun ia 
tidak mengeluarkan zakatnya, melainkan nanti pada hari kiamat akan didatangkan apa yang 
dimiliki itu dalam keadaan yang lebih besar dan gemuk dari yang ada sewaktu di dunia. 
Lalu, binatang yang tidak dikeluarkan zakatnya itu menginjak-nginjak orang tersebut dengan 
kuku-kuku kakinya dan menanduk dengan tanduknya." (HR Bukhari, 723) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membayar Utang 


.1 J J ^ <0^1 iijC 


Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu, keluargamu, dan hartamu. Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan. (Imam Nawawi (2009: 589) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


Materi yang dihasilkan dentuman 
besar membentuk susunan yang be- ^ 
gitu rapi dan teratur memang sua- 
tu hal yang luar biasa. Terbentuknya 
keserasian yang luar biasa tersebut 
menuntun kita kepada kenyataan 
bahwa alam semesta merupakan 
ciptaan sempurna Allah. (Harun Yah- 
ya. Penciptaan Alam Semesta, 2004) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Ankabut, 29: 20, 21, 22 
Menciptakan kehidupan setelah kematian. 


Perhatikan bagaimana Allah membuat dan , . 

menciptakan di permulaan? Demikian pula * * 

akansangatmudahuntukmengembalikannya Kepada Allah kalian akan dikembalikan 
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29. AI-‘Ankabut 


24. Maka tidak ada jawaban kaumnya 
(Ibrahim), selain mengatakan, "Bunuh- 
lah atau bakarlah dia," lalu Allah me- 
nyelamatkannya dari api. Sungguh, pa- 
da yang demikian itu pasti terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang beriman. 

25. Dan dia (Ibrahim) berkata, "Sesung- 
guhnya berhala-berhala yang kamu 
sembah selain Allah, hanya untuk men- 
ciptakan perasaan kasih sayang di an- 
tara kamu dalam kehidupan di dunia, 
kemudian pada hari kiamat sebagian ka- 
mu akan saling mengingkari dan saling 
mengutuk; dan tempat kembalimu ia- 
lah neraka, dan sama sekali tidak ada 
penolong bagimu." 

26. Maka Lut membenarkan (kenabi- 
an Ibrahim). Dan dia (Ibrahim) berkata, 
"Sesungguhnya aku harus berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku; 
sungguh, Dialah Yang Mahaperkasa, Ma- 
habijaksana." 

27. Dan Kami anugerahkan kepada Ibra- 
him, lshaq dan Ya'qub, dan Kami jadi- 
kan kenabian dan kitab kepada ketu- 
runannya, dan Kami berikan kepada- 
nya balasannya di dunia; 621 dan sesung- 
guhnya dia di akhirat, termasuk orang 
yang saleh. 

28. Dan (ingatlah) ketika Lut berkata 
kepada kaumnya, "Kamu benar-benar 
melakukan perbuatan yang sangat ke- 
ji (homoseksual) yang belum pernah 
dilakukan oleh seorang pun dari umat- 
umat sebelum kamu. 

29. Apakah pantas kamu mendatangi 
laki-laki, menyamun 622 dan mengerja- 
kan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" Maka jawaban kaum- 
nya tidak lain hanya mengatakan, "Da- 
tangkanlah kepada kami azab Allah, ji- 
ka engkau termasuk orang-orang yang 
benar." 

30. Dia (Lut) berdoa, "Ya Tuhanku, to- 
longlah aku (dengan menimpakan azab) 
atas golongan yang berbuat kerusakan 
itu." 
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621 . Dengan memberikan anak cucu yang baik, 
kenabian yang terus-menerus pada keturunan- 
nya, dan puji-pujian yang baik. 

622 . Sebagian mufasir mengartikan taqta'unas 
sabil dengan "melakukan perbuatan keji terha- 
dap orang-orang yang dalam perjalanan", ka- 
rena mereka sebagian besar melakukan homo- 
seksual itu dengan tamu-tamu yang datang ke 
kampung mereka. Ada lagi yang mengartikan 
dengan "merusak jalan keturunan" karena me- 
reka berbuat homoseksual. 


■ MUNASABAH AYAT 

Ibrahim Dijatuhi Hukuman Bakar 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan bah- 
wa Ibrahim mengemukakan berbagai 
hujjah dan keterangan tentang keesaan 
Allah, kerasulannya, dan adanya hari ke- 
bangkitan (hari pembalasan). Ayat-ayat 
berikut ini menerangkan tentang kepu- 
tusan kaumnya untuk membakarnya hi- 
dup-hidup, tetapi Allah Swt. menyela- 
matkannya. Ini menjadi bukti kekuasaan 
Allah bagi orang-orang yang beriman. 
(QS AI-‘An kabut, 29: 24) 
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29. AI-‘Ankabut 




■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Ankabut, 29: 30 

Doa Mohon Pertolongan Atas 
Orang yang Berbuat Kerusakan 

Doa dalam ayat ini adalah doa Nabi 
Lut a. s. sebagai jawaban atas keku- 
furan dan tantangan kaum Sodom 
yang mengingkari Allah dan tidak 
memercayai rasul-Nya. Mereka me- 
nentang dan menghalang-halangi 
dakwah. Selain itu, mereka melaku- 
kan perbuatan yang sangat keji, 
yaitu homoseksual. Oleh sebab itu, 
Nabi Luth a. s. meminta pertolongan 
Allah Swt. atas kekufuran, penghi- 
naan, dan penentangan mereka. 

Kemudian, Allah Swt. mengutus 
malaikat Jibril untuk menimpakan 
azab kepada kaum Sodom. Azab itu 
dilakukan dengan cara, Jibril mele- 
pas sendi-sendi negeri mereka dari 
fondasi Bumi dan mengangkatnya 
ke angkasa, lalu membalikkannya 
kepada mereka, mengirimkan batu- 
batu dari api yang berasal dari Allah. 
Itu merupakan balasan bagi orang- 
orang yang zalim. Allah menjadikan 
mereka sebagai ibrah hingga hari 
kiamat nanti. ( Al-Misbah AI-MunJr 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 826) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al- Ankabut, 29: 25 

Pembakaran Nabi Ibrahim a. s. 

Marah akibat berhala-berhalanya di- 
hancurkan, kaumnya memutuskan 
untuk melakukan balas dendam ter- 
hadap Nabi Ibrahim a. s. dengan cara 
membakarnya hingga mati (QS As- 
Saffat, 37: 97-98 dan QS AI-‘Anka- 
but, 29: 24.). 

Meski mereka dapat melihat de- 
ngan jelas bukti-bukti keberadaan 
Allah, rasa marah luar biasa mem- 
buat mereka tetap ingin membakar 
Nabi Ibrahim. Berbagai perangkat 
yang disiapkan oleh kaum kafir juga 
digagalkan oleh Allah. Pada awal- 
nya, Nabi Ibrahim mungkin akan 
dibakar hingga meninggal. Namun, 
pada saat yang sama, kematian ha- 
nya datang dengan seizin Allah. Api 
hanya akan membakar beliau jika 
Allah memerintahkannya. Allah Pen- 
cipta segala hal, memerintahkan api 
untuk menjadi dingin saat itu juga, 
kemudian kaum kafir terjebak dalam 
perangkapnya sendiri (QS Al-Anbiya’, 
21: 69-71). 

Sebagaimana Allah selalu meno- 
long para nabi-Nya, Dia pun meno- 
long Nabi Ibrahim pada saat yang 
tepat dan dengan cara baik. Allah 
tidak pernah mengizinkan kaum ka- 
fir mencelakai orang-orang beriman 
(QS An-Nisa’, 4: 141). (Harun Yahya. 
Insan Teladan Sepanjang Zaman [Ib- 
rahim a. s. dan Luth a. s.], 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan seraya mengabarkan 
apa yang dikatakan Nabi Ibrahim a. s. kepada 
kaumnya, 4 Sesungguhnya berhala-berhala 
yang kamu sembah selain Allah f. 

Para ahli qira'ah berbeda pendapat da- 
lam membaca firman-Nya, 4 Mawaddata bay- 
nikum'f. Ahli qira'ah Madinah, Syam, dan 
sebagian ahli Kufah membacanya, 4 Mawad - 
datafy dengan memberi harakat fathah (na- 
shab) kata ini tanpa disambungkan dengan 
kalimat selanjutnya. Sementara sebagian ahli 
Kufah yang lainnya menyambungkan kalimat 
tersebut dengan kalimat berikutnya sehingga 
menjadi diberi harakat kasrah (jar ). 

Mereka yang memegang pendapat per- 
tama mengartikan ayat ini, "Sesungguhnya 
wahai kaum, berhala-berhala yang kamu 
sembah itu adalah dalam rangka mencipta- 
kan perasaan kasih sayang di antara kalian." 
Dengan kata lain, mereka menyembah ber- 


05 Al- Ankabut, 29: 25 

hala-berhala itu untuk menciptakan perasaan 
kasih sayang dalam kehidupan dunia, mere- 
ka saling mencintai dan saling menyayangi 
dengan saling membantu dengan sesama 
penyembah berhala tersebut. 

Adapun sebagian ulama qira'ah Mekah 
dan Bashrah membacanya dengan, ^Vlawad- 
datu baynikumfy dengan men-dhamah-kan 
yang pertama dan vr\eng-kasrah-kar\ kalimat 
berikutnya. Tafsirnya adalah, "Sesungguh- 
nya orang-orang yang menyembah berhala 
selain Allah, hanya akan mendapatkan kasih 
sayang dalam kehidupan dunia saja." 

Ketiga bacaan di atas memiliki makna 
yang berdekatan satu sama lain, bahwa 
kasih sayang itu hanya tercipta dalam ke- 
hidupan dunia. ( Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 
2001: 381-383) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibrahim berkata kepada kaumnya, mengejek 
dan mencela mereka karena perbuatan je- 
leknya dalam menyembah berhala-berhala. 
"Kalian hanya menciptakan patung-patung 
ini untuk menyembahnya di dunia sebagai 
ungkapan kebaikan dan kasih sayang kalian 
di antara kalian dalam kehidupan dunia. 

Maksud ayat, -Kemudian pada hari kia- 
matfy yaitu kondisi ini akan berbalik; ke- 
baikan dan kasih sayang ini akan menjelma 
menjadi kebencian dan cemoohan. Ayat, 
-Sebagian kamu akan saling mengingkari 
maksudnya kalian saling mendustakan apa 
yang telah terjadi di antara kalian. Firman 
Allah, 4 Dan saling mengutuk 4 adalah orang 
yang ikut-ikutan akan mencela orang yang 
diikuti dan orang yang diikuti akan mencela 
yang mengikutinya. Hal ini senada dengan 
firman Allah sebagai berikut. 


05 Al- Ankabut, 29: 25 

4 Setiap kali suatu umat masuk, dia me- 
laknat saudaranya^. (QS Al-A‘raf, 7: 38) 

4 Teman-teman karib pada hari itu saling 
bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka 
yang bertakwa^. (QS Az-Zukhruf, 43: 67) 
Allah Swt. berfirman, -Kemudian pa- 
da hari kiamat sebagian kamu akan saling 
mengingkari dan saling mengutuk; dan tem- 
pat kembalimu ialah neraka ^ artinya tem- 
pat kalian kembali nanti setelah hari kiamat 
adalah api neraka dan tidak seorang peno- 
long pun yang bisa menolong kalian. Tidak 
ada penyelamat yang dapat menyelamatkan 
kalian dari siksa Allah. Begitulah nasib orang- 
orang kafir. Adapun orang-orang mukmin 
berbeda nasib dengan mereka. ( Al-Misbah 
Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
825). 


■ HADIS SAHIH 


05 Al- Ankabut, 29: 25 


Hadits riwayat Abdullah bin Umar r.a. dari Rasulullah saw. beliau bersabda, " Wahai kaum 
wanita, bersedekahlah kalian dan perbanyaklah istigfar. Karena aku melihat kalian lebih 
banyak menjadi penghuni neraka." Seorang wanita yang cerdik di antara mereka bertanya, 
"Wahai Rasulullah, kenapa kaum wanita yang lebih banyak menjadi penghuni neraka?" 
Rasulullah saw. menjawab, " Kalian banyak mengutuk dan mengingkari kebaikan suami." 
(HR Muslim, 114) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Diberi Kemurahan Rezeki 


J yr^ i J J lJ ^ 


Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, kasihanilah aku, tunjukkanlah aku, sehatkanlah aku, dan 
berikanlah rezeki kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 690) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 $ 

Suka untuk mencintai menyembah berhala-berhala satu sama lain. 


05 Al- Ankabut, 29: 25 
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29. AI-‘Ankabut 


31 orang-orang zalim 

✓ £ ✓ * 'K V 


31. Dan ketika utusan Kami (para ma- 
laikat) datang kepada Ibrahim dengan 
membawa kabar gembira , 623 mereka me- 
ngatakan, "Sungguh, kami akan mem- 
binasakan penduduk kota (Sodom) ini 
karena penduduknya sungguh orang- 
orang zalim." 

32. Ibrahim berkata, "Sesungguhnya di 

kota itu ada Lut." Mereka (para ma- 
laikat) berkata, "Kami lebih mengetahui jaACd 

siapa yang ada di kota itu. Kami pasti sungguh dengansiapa yang lebih 
akan menyelamatkan dia dan pengikut- me nyebmatkan ia di dalamn Y a tahu 
pengikutnya kecuali istrinya. Dia ter- 
masuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan)." 

33. Dan ketika para utusan Kami (pa- 
ra malaikat) datang kepada Lut, dia me- 
rasa bersedih hati karena (kedatang- 
an) mereka , 624 dan (merasa) tidak mem- 
punyai kekuatan untuk melindungi me- 
reka, dan mereka (para utusan) berka- 
ta, "Janganlah engkau takut dan jangan 
(pula) bersedih hati. Sesungguhnya Ka- 
mi akan menyelamatkanmu dan peng- 
ikut-pengikutmu, kecuali istrimu, dia 
termasuk orang-orang yang tinggal 
(dibinasakan)." 

34. Sesungguhnya Kami akan menurun- 
kan azab dari langit kepada penduduk 
kota ini karena mereka berbuat fasik. 

35. Dan sungguh, tentang itu telah Ka- 
mi tinggalkan suatu tanda yang nyata 625 
bagi orang-orang yang mengerti. 

36. Dan kepada penduduk Madyan, (Ka- 
mi telah mengutus) saudara mereka 
Syu'aib, dia berkata, "Wahai kaumku! 

Sembahlah Allah, harapkanlah (pahala) 
hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran 
di bumi berbuat kerusakan." 

37. Mereka mendustakannya (Syu'aib), 
maka mereka ditimpa gempa yang dah- 
syat, lalu jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di tempat-tem- 
pat tinggal mereka, 

38. juga (ingatlah) kaum 'Ad dan Sa- 
mud, sungguh telah nyata bagi kamu 
(kehancuran mereka) dari (puing-puing) 
tempat tinggal mereka. Setan telah 
menjadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan (buruk) mereka, sehingga 
menghalangi mereka dari jalan (Allah), 
sedangkan mereka adalah orang-orang 
yang berpandangan tajam. 
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bergelimpangan 


623. Kabar bahwa Nabi Ibrahim a. s. akan men- 
dapat putra. 

624. Nabi Lut a. s. merasa bersedih hati akan 
kedatangan utusan-utusan Allah itu karena me- 
reka berupa pemuda yang rupawan, sedangkan 
kaum Lut sangat menyukai pemuda-pemuda 
yang rupawan untuk melakukan homoseksual. 
Dan dia merasa tidak sanggup melindungi me- 
reka bilamana ada gangguan dari kaumnya. 

625. Bekas-bekas reruntuhan Kota Sodom, ne- 
geri kaum Lut. 
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f: lqlab (2 hrkt), w/:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
fd-^r* : l?har, d?j\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T IL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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29. AI-TVnkabut 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ankabut, 29: 32 

Kaum Nabi Luth dan Kota yang 
Dijungkirbalikkan 

Luth hidup semasa dengan Ibrahim. 
Luth diutus sebagai rasul atas salah 
satu kaum tetangga Ibrahim. Kaum 
ini melakukan perilaku menyimpang 
yang belum dikenal dunia saat itu, 
yaitu sodomi. Ketika Luth menyeru 
mereka untukmenghentikan penyim- 
pangan tersebut dan menyampaikan 
peringatan Allah, mereka mengabai- 
kannya, mengingkari kenabiannya, 
dan meneruskan penyimpangan me- 
reka. Pada akhirnya, kaum ini di- 
musnahkan dengan bencana yang 
mengerikan. 

Kota kediaman Luth, dalam Per- 
janjian Lama disebut sebagai Kota 
Sodom dan berada di utara Laut 
Merah. Kajian arkeologis mengung- 
kapkan bahwa kota tersebut berada 
di wilayah Laut Mati yang terbentang 
memanjang di antara perbatasan 
Israel-Yordania. 

Al-Qur'an menceritakan bagai- 
mana Luth memperingatkan kaum- 
nya (QS Asy-Syu‘ara\ 26: 160-168; 
QS Al-A‘raf, 7: 80-82; dan QS Al- 
Ankabut, 29: 28-29). 

Karena menerima jawaban sede- 
mikian dari kaumnya, Luth memin- 
ta pertolongan kepada Allah (QS 
AI-‘Ankabut, 29: 30 dan QS Asy- 
Syu'ara’, 26: 1 69) 

Atas doa Luth tersebut, Allah 
mengirimkan dua malaikat dalam 
wujud manusia, lalu mendatangi 
Luth (QS Az-Zariyat, 51: 31-34; QS 
Al-Hijr, 15: 59-60; QS Hud, 11: 77; 
dan QS Al-Hijr, 15 : 62-66). 

Kaum Luth ternyata tahu bahwa 
dia kedatangan tamu. Mereka tidak 
ragu-ragu untuk mendatangi tamu- 
tamu tersebut dengan niat buruk se- 
bagaimana terhadap yang lain-lain. 
Mereka mengepung rumah Luth 
(QS Al-Hijr, 1 5 : 68-69; QS Al-Hijr, 1 5: 
70; QS Hud, 11: 80-81). 

Ketika kelakuan jahat warga ko- 
ta memuncak, Allah menyelamatkan 
Luth dengan perantaraan malaikat. 
Pagi harinya, kaum Luth dihancur- 
leburkan dengan bencana yang se- 
belumnya telah dia sampaikan (QS 
Al-Qamar, 54: 37-38; QS Al-Hijr, 15: 
73-76; QS Hud; 11: 82-83; dan QS 
Asy-Syu‘ara\ 26: 172-175). 

Ketika kaum tersebut dihancur- 
kan, hanya Luth dan pengikutnya, 
yang tidak lebih dari "sebuah kelu- 
arga", yang diselamatkan. Istri Luth 
sendiri juga tidak percaya sehingga 
turut dihancurkan (QS Al-A‘raf, 7: 
80-84). (Harun Yahya. Jejak Bangsa- 
Bangsa Terdahulu , 2007) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Ibrahim berkata ke- 
pada para utusan dari kalangan malaikat saat 
mereka mengatakan, ^"Sungguh, kami akan 
membinasakan penduduk kota (Sodom) ini 
karena penduduknya sungguh orang-orang 
zalim."fy (QS AI-‘Ankabut, 29: 31), di mana 
mereka tidak mengecualikan seorang pun 
saat mereka menyebut orang-orang yang 
zalim, ^ Sesungguhnya di kota itu ada Luth )>, 
Artinya Ibrahim menganggap bahwa dia 
tidak termasuk orang zalim, bahkan salah se- 
orang rasul Allah Swt., orang yang beriman 
dan taat kepada-Nya. Para utusan itu lalu 
menjawab, <§Kami lebih mengetahui siapa 
yang ada di kota itu'fy, yaitu siapa yang zalim 
dan kufur kepada Allah Swt. Kami lebih tahu 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ketika Luth a. s. meminta pertolongan kepa- 
da Allah Swt. atas mereka, Allah mengutus 
malaikat-Nya untuk menolong dia. Mereka 
singgah kepada Ibrahim sebagai tamu dan 
Ibrahim menerima mereka layaknya tamu. 
Ketika Ibrahim melihat mereka tidak ber- 
hasrat kepada makanan, muncul kekhawa- 
tiran dalam diri Ibrahim. Kemudian, mereka 
menenangkan Ibrahim dan memberikan 
kabar gembira tentang seorang anak yang 
akan lahir dari istrinya, Sarah. Saat itu, Sarah 
ada bersama mereka. Sarah pun heran, se- 
perti dijelaskan dalam surah Hud dan Hajar. 

Ketika Sarah memberitahukan kabar 
gembira itu kepada Ibrahim, para mala- 
ikat memberi tahu Ibrahim bahwa me- 
reka diutus untuk menghancurkan kaum 
Luth, Ibrahim meminta mereka menunda; 
siapa tahu mereka masih bisa ditunggu 
dan Allah akan memberikan hidayah ke- 
pada mereka. Ketika para malaikat itu ber- 

■ HADIS SAHIH 


QS Al-Ankabut, 29: 32 

daripada engkau (Ibrahim). Bahwasannya 
Luth tidak termasuk di antara mereka karena 
ia seperti yang engkau sebutkan termasuk 
salah seorang wali Allah Swt." 

4j<ami pasti akan menyelamatkan Dia 
dan pengikut-pengikutnya )> dari azab yang 
akan Kami turunkan kepada seluruh pen- 
duduk kota itu, -Kecuali istrinya. Dia adalah 
Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibi- 
nasakan)^, yaitu termasuk orang-orang yang 
menghabiskan waktu dan hari-hari mereka 
untuk bermegah-megahan dalam kehidup- 
an dunia namun akhirnya mereka binasa 
bersama kaum Luth yang lainnya. (Tafsir At- 
Tabari Jilid XVIII, 2001:394) 

QS Al-Ankabut, 29: 32 

kata akan menghancurkan penduduk negeri 
itu, ^ Ibrahim berkata, "Sesungguhnya di 
kota itu ada Luth . " Mereka (para malaikat) 
berkata, "Kami lebih mengetahui siapa yang 
ada di kota itu. Kami pasti akan menyelamat- 
kan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali is- 
trinya. Dia termasuk orang-orang yang ter- 
tinggal (dibinasakan)^ atau termasuk orang- 
orang yang merusak. Karena perempuan itu 
membiarkan kekufuran, penentangan, dan 
ketidakpatuhan mereka. Para malaikat itu 
meninggalkan Ibrahim dan menemui Luth 
dalam rupa pemuda-pemuda yang tampan. 

Ketika Luth melihat mereka, ia peduli ke- 
pada mereka. Jika menerima mereka sebagai 
tamu, ia khawatir sikap kaumnya terhadap 
mereka. Tetapi jika tidak menerima mereka 
sebagai tamu, ia takut kepada mereka. Dan 
ia tidak tahu keberadaan mereka sebenarnya 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 827). 

QS Al-Ankabut, 29: 32 


Hadits riwayat Barra' bin Azib r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Apabila kamu hendak 
berbaring ke tempat peraduanmu, maka berwudulah seperti wudu untuk shalat, kemudian 
berbaringlah di atas sisi kananmu lalu bacalah doa, 'Ya Allah! Sesungguhnya aku menyerah- 
kan diriku kepada-Mu, dan aku serahkan segala urusanku kepada-Mu, dan aku baringkan 
tubuhku ke hadapan-Mu karena mengharapkan pahala-Mu dan takut akan siksa-Mu, tidak 
ada tempat berlindung dan tidak ada pula yang dapat menyelamatkan diri, kecuali kembali 
kepada-Mu, aku beriman dengan kitab-Mu yang Engkau turunkan dan dengan nabi-Mu yang 
Engkau utus.'" (HR Muslim, 4884) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar selalu Taat kepada Allah Swt. 


lipli? { js' cJ J V? 1j jjLfU 


Ya Allah, Zat yang menggerakkan hati, gerakkan la h hati kami untuk taat kepada-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 691) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i $ 

Siksaan dari langit. 


QS Al-Ankabut, 29: 34 

i » 

Disebabkan perbuatan maksiat dan pem- 
bangkangan mereka terhadap Allah. 
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29. Al-‘Ankabut 


401 i’ 


39. dan (juga) Qarun, Fir'aun, dan 
Haman. Sungguh, telah datang kepada 
mereka Musa dengan (membawa) ke- 
terangan-keterangan yang nyata. Tetapi 
mereka berlaku sombong di bumi, dan 
mereka orang-orang yang tidak luput 
(dari azab Allah). 

40. Maka masing-masing (mereka itu) 
Kami azab karena dosa-dosanya, di an- 
tara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil, ada yang 
ditimpa suara keras yang mengguntur, 
ada yang Kami benamkan ke dalam 
bumi, dan ada pula yang Kami teng- 
gelamkan. Allah sama sekali tidak 
hendak menzalimi mereka, akan tetapi 
merekalah yang menzalimi diri mereka 
sendiri. 

41. Perumpamaan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah ada- 
lah seperti laba-laba yang membuat ru- 
mah. Dan sesungguhnya rumah yang 
paling lemah ialah rumah laba-laba, 
sekiranya mereka mengetahui. 

42. Sungguh, Allah mengetahui apa 
saja yang mereka sembah selain Dia. 
Dan Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

43. Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buat untuk manusia; dan tidak 
ada yang akan memahaminya kecuali 
mereka yang berilmu. 

44. Allah menciptakan langit dan bumi 
dengan haq . 626 Sungguh, pada yang 
demikian itu pasti terdapat tanda-tan- 
da (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang beriman. 

JUZ 21 

45. Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang te- 
lah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 
dan laksanakanlah salat. Sesungguh- 
nya salat itu mencegah dari (perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) 
mengingat Allah (salat) itu lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah yang lain). 
Allah mengetahui apa yang kamu ker- 
jakan. 

626. Allah menciptakan semua yang disebutkan 
itu bukan dengan percuma, melainkan dengan 
penuh hikmah. 

■ MUNASABAH AYAT 

Pelindung selain Allah Swt. 

Lemah seperti Sarang Laba-laba 
Pada ayat yang lalu, Allah menceritakan 
orang-orang yang mendustakan rasul 
telah dihancurkan dengan berbagai ma- 
cam azab. Perbuatan itu tidak menda- 
tangkan manfaat sedikit pun bagi kehi- 
dupan duniawi dan ukhrawi. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah mengumpama- 
kan kaum penyembah berhala adalah 
bagaikan membuat sarang laba-laba 
yang sangat rapuh. (QS AI-‘Ankabut, 
29 : 41 ) 
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dari perbuatan keji (ia) mencegah sesungguhnya salat shalat dirikanlah 

© 'iSfc 

dan sungguh , . 

mengingat Allah dan mungkar 


h 


45 apa-apa yang (Dia) dan Allah lebih besar dan sungguh 


kalian perbuat mengetahui 


(mulia) 


f: lqlab (2 hrkt), ^:Gunnah (2 Hrkt), ^iBigairi gunnah, »:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : IWvfa’ (ZHrkt), 

— ■ Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), {&£-*.: Idgam 
: Izhar, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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29. AI-‘Ankabut 





I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS AI-'Ankabut, 29: 41 

Jaring Laba-laba 

Jaring laba-laba terbuat dari benang- 
benang kerangka penahan beban 
dan benang-benang spiral penang- 
kap berlapiskan zat perekat yang 
diletakkan di atasnya, serta benang- 
benang pengikat yang menyatukan 
kesemuanya. Benang-benang spiral 
penangkap tidak sepenuhnya ter- 
ikat pada benang-benang perancah. 
Dengan ikatan seperti ini, makin 
banyak korban bergerak makin ter- 
jerat ia pada jaring. Saat melekat 
ke seluruh tubuh serangga korban, 
benang-benang penangkap secara 
berangsur-angsur kehilangan elas- 
tisitasnya dan semakin kuat dan 
kaku. Oleh karena itu, korban terpe- 
rangkap dan tidak dapat bergerak. 
Setelah itu, mangsa yang terbung- 
kus benang-benang perancah alot 
ini akan diserang laba-laba untuk 
menjadi mangsanya. 

Jaring laba-laba memerlukan pe- 
ngurusan yang terus-menerus, ka- 
rena bagian spiral lengketnya bisa 
rusak oleh hujan atau oleh gerakan 
mangsa yang berusaha lolos. Lebih 
dari itu, debu yang menempel pada 
jaring dapat merusak daya lekat be- 
nang-benang spiral. 

Bergantung pada letaknya, da- 
lam waktu yang singkat 24 jam, 
sebuah jaring bisa kehilangan sifat- 
sifat yang membuatnya mampu me- 
nangkap serangga. Karena alasan 
inilah, jaring dibongkar secara ber- 
kala dan dibangun kembali. Laba- 
laba makan dan mencerna benang- 
benang jaring yang dibongkarnya, 
la menggunakan asam-asam amino 
dari benang yang dicernanya untuk 
membangun jaring yang baru. 

Bagian jaring yang dimakan, 
dan waktunya, berbeda-beda ber- 
gantung spesies laba-labanya. Laba- 
laba taman, misalnya, tidak pernah 
menyentuh kerangka jaring, tetapi 
hanya memakan benang jari-jari dan 
benang spiralnya. 

Laba-laba tropis membangun 
jaring-jaringnya pada malam hari 
dan memakannya menjelang pagi. 
Laba-laba di daerah panas makan 
jaringnya pada malam hari dan 
membangun yang baru untuk ke- 
perluan siang hari karena di daerah 
ini serangganya tidak sebanyak di 
daerah tropis. Karena alasan inilah 
jaringnya harus tetap terpasang di 
sepanjang siang. (Harun Yahya. Men- 
jelajah Dunia Laba-laba, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, ^Perumpamaan 
orang-orang yang mengambil tuhan-tuhan 
berhala menjadi 4Pelindung selain Allah 
mereka mengharapkan pertolongan dan 
bantuan tuhan mereka ketika mereka mem- 
butuhkannya. Sungguh perlindungan yang 
sangat lemah, jalan yang buruk, dan pilihan 
yang sesat bagi diri mereka. 

Firma n-Nya, 4Adalah seperti laba-laba ^>, 
lemahnya dan rapuhnya perlindungan bagi 
dirinya, ^ Yang membuat rumah- bagi dirinya 
sendiri agar dapat nyaman tinggal di dalam- 
nya. Namun, sungguh hal itu tidak mencu- 
kupi kebutuhan mereka tersebut, mereka 
itulah orang-orang musyrik yang tidak cukup 
bagi mereka apa pun ketika azab Allah Swt. 
datang kepada mereka dan saat murka Allah 
Swt. mengenyahkan mereka. Para pelindung 


QS AI-'Ankabut, 29: 41 

yang mereka jadikan sesembahan selain Allah 
Swt. itu, sedikit pun, tidak mampu mence- 
gah azab Allah Swt. akibat kemurkaan-Nya 
kepada mereka. 

Firman-Nya, 4Dan sesungguhnya rumah 
yang paling lemah ialah rumah laba-labaf, 
Allah Swt. menegaskan, seandainya orang- 
orang yang menjadikan pelindung-pelind- 
ung selain Allah Swt. itu menyadari bahwa 
pelindung-pelindung yang mereka jadikan 
sesembahan selain Allah Swt. tersebut, da- 
lam hal mencukupkan kebutuhan mereka, 
taklebih sebuah rumah laba-laba. Namun, 
mereka mengabaikan hal tersebut dan me- 
ngira bahwa semua pelindung mereka itu 
dapat memberikan manfaat kepada mereka 
dan mendekatkan mereka kepada Allah Swt. 
(Tafsir At-Ta bar i JiHd XVIII, 2001 : 403-405) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ini merupakan perumpamaan yang diberi- 
kan Allah kepada kaum musyrikin yang telah 
menjadikan tuhan-tuhan selain Allah, ber- 
harap pertolongan dan rezeki darinya. Me- 
reka berpegang teguh kepadanya pada saat- 
saat susah. Dalam kondisi ini, mereka ibarat 
rumah laba-laba dalam kerapuhan dan kele- 
mahannya. Harapan mereka kepada tuhan- 
tuhannya hanyalah ibarat orang yang berpe- 
gangan pada rumah laba-laba. Tidak berarti 
apa-apa. Andai mereka tahu hal tersebut, 


QS AI-'Ankabut, 29: 41 

tentu mereka tidak akan menjadikan kekasih 
selain Allah. 

Berbeda dengan orang-orang muslim 
yang beriman kepada Allah; hatinya hanya 
untuk Allah. Ditambah lagi, ia senantiasa 
mengerjakan kebaikan dengan mengikuti 
syariah. la berpegang teguh kepada perjanji- 
an yang kuat ( al-'urwah al-wutsqa), di mana 
tak ada keretakan di dalamnya, sebab kekuat- 
an dan keteguhannya ( Al-Misbah Al-Munirfi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 828). 


■ HADIS SAHIH QS AI-'Ankabut, 

Hadits riwayat Abu Masud Al-Badri r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, 
yang membaca dua ayat terakhir surat Al-Baqarah pada suatu satu malam, 
akan menjadi pelindung dirinya ." (HR Muslim, 1340) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Kelemahan, Malas, dan Takut 


x } /t. S , ’ } 7 x » 9 

y d^ J J J J J y 

' ' ' / ^ ^ ^ " 

9 9 S 

^ d^* 

z' / ^ z' ^ 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, penakut, kikir. Aku berlin- 
dung kepada-Mu dari siksa kubur dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan 
kematian. (Imam Nawawi (2009: 691) A! Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS AI-'Ankabut, 29: 41, 43 


i iSSojSi ^ 

Membuat rumah untuk bersembunyi. 

i 

Orang-orang yang mempunyai pengetahuan terhadap Allah dan tanda-tanda kekuasaan- 
Nya. 

4. • y l o jX \ ^ 

Ibnu Mas'ud berkata. Orang yang shalatnya tidak menyuruhnya berbuat ma'ruf dan mencegahnya 
berbuat mungkar, maka tidaklah bertambah darinya terkecuali jarak yang jauh dari Allah Swt. 


800 


29. Al-‘Ankabut 





(yang mereka) 
beriman 


antara aku cukuplah Allah katakanlah 51 


(Dia) 

mengetahui 


dan mereka 
ingkar 


kepada 

kebatilan 


ah, 9\ Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), fji-^ : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * : Idgam 

~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), .• :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


v*-": Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), 
Izhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), 


46. Dan janganlah kamu berdebat de- 
ngan Ahli Kitab, melainkan dengan ca- 
ra yang baik, kecuali dengan orang- 
orang yang zalim di antara mereka, 627 
dan katakanlah, "Kami telah beriman 
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan ke- 
padamu; Tuhan kami dan Tuhan kamu 
satu; dan hanya kepada-Nya kami ber- 
serah diri." 

47. Dan demikianlah Kami turunkan 
Kitab (Al-Qur'an) kepadamu. Adapun 
orang-orang yang telah Kami berikan 
Kitab (Taurat dan Injil) mereka beriman 
kepadanya (Al-Qur'an), dan di antara 
mereka (orang-orang kafir Mekah) ada 
yang beriman kepadanya. Dan hanya 
orang-orang kafir yang mengingkari 
ayat-ayat Kami. 

48. Dan engkau (Muhammad) tidak per- 
nah membaca sesuatu kitab sebelum 
(Al-Qur'an) dan engkau tidak (pernah) 
menulis suatu kitab dengan tangan ka- 
nanmu; sekiranya (engkau pernah mem- 
baca dan menulis), niscaya ragu orang- 
orang yang mengingkarinya. 

49. Sebenarnya, (Al-Qur'an) itu ada- 
lah ayat-ayat yang jelas di dalam da- 
da orang-orang yang berilmu. 628 Hanya 
orang-orang yang zalim yang meng- 
ingkari ayat-ayat Kami. 

50. Dan mereka (orang-orang kafir Me- 
kah) berkata, "Mengapa tidak diturun- 
kan mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?" 
Katakanlah (Muhammad), "Mukjizat- 
mukjizat itu terserah kepada Allah. Aku 
hanya seorang pemberi peringatan 
yang jelas." 

51. Apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwa Kami telah menurunkan kepa- 
damu Kitab (Al-Qur'an) yang dibacakan 
kepada mereka? Sungguh, dalam (Al- 
Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar 
dan pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman. 

52. Katakanlah (Muhammad), "Cukup- 
lah Allah menjadi saksi antara aku dan 
kamu. Dia mengetahui apa yang di 
langit dan di Bumi. Dan orang yang 
percaya kepada yang batil dan ingkar 
kepada Allah, mereka itulah orang- 
orang yang rugi." 


/,z 


kecuali lebih baik dengan (cara) kecuali 
yang ia (adalah) 


Ahli Kifah dan J an g anlah (kalian) 

Ail11 Kltab mendebat 
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dan 

kepada 

dengan yang telah 

kami 

dan (kalian) 

di antara 

orang-orang yang 

diturunkan 

kami 

diturunkan 

beriman 

katakanlah 

mereka 

berbuat zalim 
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„ orang-orang kepada- dan (adalah) dan Tuhan 
berserah diri Nya kami satu kalian 


dan Tuhan , , , .. 

kami kepada kalian 




dai 
♦♦ ^ 

ZZ*ZZ 

Ujil 


maka orang-orang yang Kami beri 
mereka kitab (Yahudi) 

kitab (Al-Qur'an) 

kepadamu 

Kami 

turunkan 

dan 

demikianlah 
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kepada ayat- . . dan ke- ada yang dan di antara kepadanya mereka 

ayat Kami 1 ° tidaklah padanya beriman mereka-mereka itu (aturan) beriman 
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dari suatu 
kitab (pun) 

dari 

sebelumnya 

engkau 

membaca 

dan engkau (muham- ^ 

mad) tidak pernah 7 

orang-orang kafir 

kecuali 
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ia bahkan 48 niscaya orang-orang yang jika dengan tangan dan engkau tidak 

(Al-Qur'an) berlaku batil akan ragu demikian kananmu menulisnya 
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P* ** 

ingkar 

dan tidaklah 

di dalam dada orang-orang yang 
diberi ilmu 

(adalah) ayat-ayat 
yang nyata 


// Z' z > Z/ 

tzJc .Jjil Yp spli? cj) 

kepadanya mengapa tidak dan mereka 
r j nihiriinkan berkata 
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orang-orang kecuali ke P ada ayat- 
yang zalim ayat Kami 
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Ub 
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pemberi 

aku 

dan sesungguh- di sisi 

sesungguhnya 

kata- dari 

mukjizat- 

peringatan (adalah) 

nya hanyalah Allah 

mukjizat-mukjizat (itu) 

kanlah Tuhannya 

mukjizat 




/ »z y 

Uj\ 

^z z 

\j\ 

0 

f » -i 

Kitab (Al-Qur'an) 

kepadamu 

Kami telah 
turunkan 

bahwasannya 

Kami 

apakah tidak cukup ^ 

bagi mereka 

** > 

yang nyata 


627. Orang-orang yang setelah diberikan ke- 
padanya keterangan-keterangan dan penjela- 
san-penjelasan dengan cara yang paling baik, 
mereka tetap membantah dan membangkang 
serta tetap menyatakan permusuhan. 

628. Ayat-ayat Al-Qur'an itu terpelihara dalam 
dada dengan dihapal oleh banyak kaum mus- 
limin turun-temurun dan dipahami oleh mere- 
ka, sehingga tidak ada seorang pun yang dapat 
mengubahnya. 

■ M U NASABAH AYAT 
Kerugian bagi Orang yang 
Memercayai Kebatilan dan Ingkar 
kepada Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan keadaan Ahli Kitab. Allah ju- 
ga menerangkan bahwa Al-Qur'an itu 
berasal dari-Nya. Pada ayat-ayat beri- 
kut ini, Allah menerangkan sikap dan 
perkataan kaum musyrik Mekah yang 
seperti orang-orang bodoh. Mereka me- 
ragukan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah dan Al-Qur'an adalah ka- 
lamullah. (QS AI-‘Ankabut, 29: 52) 
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bagi kaum 

dan peringatan 

benar-benar 
(ada) rahmat 

sesungguhnya pada 
yang demikian itu 

atas mereka 

yang 

dibacakan 
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dan orang-orang 

dan di Bumi 


yang percaya 
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52 

orang-orang 

mereka 

mereka 

yang merugi 

(adalah) 

itulah 

f: lqlab 

(2 hrkt), u'rGunnah (2 Hrkt), 

iv:Bigairi gunnah, Qalqalah, 
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QS AI-'Ankabut, 29: 49 


■ ASBABUNNUZUL 

QS AI-'Ankabut, 29: 51 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 
dan Ad Darami dalam Musnadnya, 
dari Amr bin Dinar dan dari Yahya 
bin Ja'dah, ia berkata, sekelompok 
kaum muslimin membawa kitab- 
kitab yang mereka tulis, dari apa 
yang mereka dengar dari orang- 
orang Yahudi. Rasulullah saw. mem- 
peringatkan, "Cukuplah kalian (ting- 
galkan) orang-orang yang sesat lagi 
tidak percaya pada apa yang dibawa 
para nabi mereka atau nabi bagi se- 
lain mereka." Maka dari itu, turunlah 
ayat ini. ( Lubabun Nuqul : 1 52) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 AI-'Ankabut, 29: 51 

Salah Satu Kerugian Orang Kafir 
Adalah Enggan Memahami 
Al-Qur'an 

Seorang kafir atau orang yang tidak 
mensyukuri nikmat (ingkar) hanya 
akan melihat cacat dan kekurangan, 
bahkan pada lingkungan yang sa- 
ngat indah sehingga ia akan merasa 
tidak berbahagia dan tidak puas. 
Oleh karena itu, Allah menjadikan 
orang-orang seperti ini hanya men- 
jumpai berbagai peristiwa dan pe- 
mandangan yang tidak menyenang- 
kan. 

Orang-orang kafir semenjak awal 
telah mengalami kehidupan yang 
penuh dengan dukacita, kesedihan, 
dan mengalami kerugian, baik di 
dunia maupun di akhirat. Pada saat 
mereka memutuskan berada dalam 
kekufuran, mereka telah mengalami 
kerugian di dunia dan akhirat. Orang- 
orang kafir tidak dapat memahami 
Al-Qur'an. Ini merupakan rahasia 
sangat penting yang dijelaskan da- 
lam Al-Qur'an. 

Al-Qur'an merupakan kitab yang 
sangat jelas, mudah, dan sederhana. 
Siapa pun yang mau dapat membaca 
Al-Qur'an dan mengkaji firman Allah 
tentang akhlak terpuji yang diridhai- 
Nya, keadaan surga dan neraka, 
dan tentang berbagai rahasia yang 
juga diketengahkan dalam kitab ini. 
Meskipun hukum-hukum Allah terse- 
but tidak terbantahkan, sebagian 
orang tidak mampu memahami Al- 
Qur'an, sekalipun telah sangat jelas. 
Di samping itu, orang-orang seperti 
insinyur nuklir atau profesor biologi, 
yang dapat memahami cabang-ca- 
bang sains yang rumit seperti fisika, 
kimia, atau matematika, dan mampu 
memahami Budhisme, Hinduisme, 
Shintoisme, materialisme atau komu- 
nisme, anehnya mereka tidak mampu 
memahami Al-Qur'an. Allah menya- 
takan bahwa Dia akan menutupi hati 
dan pemahaman orang-orang yang 
dihinggapi perasaan takabur, yaitu 
orang yang tidak mau berserah diri 
kepada Allah. (Harun Yahya. Bebera- 
pa Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004 ) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi Mu- 
hammad saw., "Katakanlah wahai Muham- 
mad, kepada orang-orang yang mengatakan 
kepadamu, 'Kalaulah tidak diturunkan kepa- 
damu ayat dari Tuhanmu/ yaitu orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Kami dari kaum- 
mu, 'cukuplah Allah wahai kaum, antara aku 
dan kalian, sebagai saksi atas kebenaran dan 
kedustaanku! Karena Dia mengetahui yang 
benar dan yang dusta di antara kita. Dia me- 
ngetahui apa yang ada di langit dan Bumi, 
tidak tersembunyi dari-Nya sedikit pun dari 
apa yang ada di antara keduanya. Dialah yang 
membalas setiap orang di antara kami sesuai 
dengan amal perbuatannya; yang be-nar 
mendapatkan ketetapannya, dan yang batil 
mendapatkan balasan atas kejahatannya.'" 


QS AI-'Ankabut, 29: 52 

Allah Swt. menegaskan ayat —Dan orang 
yang percaya kepada yang batify, orang- 
orang yang membenarkan kesyirikan dan 
meng i kra rka n nya , —Dan ingkarkepada Allahfy, 
atau kufur terhadap Allah Swt, -Mereka 
itulah orang-orang yang merugi ^ yaitu me- 
reka yang bangkrut dalam transaksi perda- 
gangan mereka. 

Maksud ungkapan ayat di atas, menurut 
ahli ta'wil adalah sebagaimana riwayat beri- 
kut. Basyar meriwayatkan, ia berkata, "Yazid 
meriwayatkan, ia berkata, 'Sa'id meriwayat- 
kan dari Qatadah, ^ Dan orang-orang yang 
percaya kepada yang batity, yaitu menye- 
kutukan Allah Swt." ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 429-430) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, -Katakanlah (Muham- 
mad) Cukuplah Allah menjadi saksi antara 
aku dan kamufy maksudnya adalah Dia Maha 
Mengetahui segala pendustaan yang kamu 
lakukan dan Dia tahu apa yang telah aku ka- 
takan kepadamu tentang hal itu bahwa aku 
diutus oleh-Nya. Andai aku telah berbohong 
atas nama-Nya, tentu Dia akan menghukum- 
ku. Seperti disebutkan dalam firman Allah 
Swt. sebagai berikut, — Dan sekiranya dia (Mu- 
hammad) mengada-adakan sebagian perka- 
taan atas (nama) Kami, pasti Kami pegang 
dia pada tangan kanannya. Kemudian Ka- 
mi potong pembuluh jantungnya. Maka 
tidak seorang pun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami untuk menghukum- 
nya )f (QS Al-Haqqah, 69: 44-47) 

Artinya aku tidak berbohong mengenai 
segala yang kusampaikan kepada kalian. 
Maka dari itu, Dia memberiku mukjizat- 


Q5 AI-'Ankabut, 29: 52 

mukjizat yang terang dan bukti-bukti yang 
jelas. 

Maksud firman Allah, —Dia mengetahui 
apa yang di langit dan di Bumify adalah ti- 
dak ada yang samar dari-Nya. Maksud fir- 
man Allah, —Dan orang yang percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka 
itulah orang-orang yang rugi.}> adalah pada 
hari kiamat nanti Dia akan membalas mereka 
atas apa yang telah mereka perbuat. Dia akan 
membalas mereka atas pendustaan mereka 
terhadap kebenaran dan dukungan mereka 
terhadap kebatilan. Mereka mendustakan 
para utusan Allah padahal utusan-utusan itu 
datang membawa dalil-dalil atas kebenaran. 
Mereka justru mengimani berhala-berhala, 
patung-patung, tanpa dalil. Mereka akan 
dihukum atas semua itu. Dia-lah Zat Yang 
Mahabijaksana dan Maha Mengetahui. ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 830) 


■ HADIS SAHIH QS AI-'Ankabut, 29: 46 

Dari Ummul Fadhel binti Harits r.a., dia berkata bahwa beberapa orang berdebat di dekatnya 
pada hari Arafah tentang puasa Rasulullah saw. Sebagian mereka ada yang mengatakan 
bahwa pada hari itu beliau berpuasa, sebagian mengatakan bahwa pada hari itu beliau tidak 
berpuasa. Kemudian, aku mengirimkan segelas susu kepada beliau yang wukuf dekat un- 
tanya di Arafah. Ternyata beliau meminumnya (beliau tidak puasa). (HR Muslim, 1894) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Pengampunan 

iiwtlP o C*jI V} jjJJl jAaj V j I LJ-b 

ib! j I j 

Ya Allah, sungguh aku telah menzalimi diriku dengan kezaliman yang besar. Dan tidak ada 
yang mengampuni dosa kecuali dirimu. Maka dari itu, ampunilah diriku dengan ampunan 
yang berasal dari diri-Mu. Kasihanilah diriku ini. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
dan Mahabelas kasih. (Imam Nawawi (2009: 692) Al Azka r: The Complete Book of Zikir, Ar- 
kanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

£ \ \ 


Yang dimaksud adalah keberadaan Rasulullah saw., artinya keberadaan Muhammad yang 
tidak bisa membaca dan menulis adalah sebuah tanda yang nyata atas kenabiannya di ka- 
langan Ahli Kitab. 
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TERJEMAH 
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29. AI-‘Ankabut 



53. Dan mereka meminta kepadamu 
agar segera diturunkan azab. Kalau bu- 
kan karena waktunya yang telah dite- 
tapkan, 629 niscaya datang azab kepa- 
da mereka, dan (azab itu) pasti akan da- 
tang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
sedang mereka tidak menyadarinya. 

54. Mereka meminta kepadamu agar 
segera diturunkan azab. Dan sesung- 
guhnya neraka Jahanam itu pasti me- 
liputi orang-orang kafir, 

55. pada hari (ketika) azab menutup 
mereka dari atas dan dari bawah kaki 
mereka dan (Allah) berkata (kepada me- 
reka), "Rasakanlah (balasan dari) apa 
yang telah kamu kerjakan!" 

56. Wahai hamba-hamba-Ku yang ber- 
iman! Sungguh, Bumi-Ku luas, maka 
sembahlah Aku (saja). 

57. Setiap yang bernyawa akan me- 
rasakan mati. Kemudian hanya kepada 
Kami kamu dikembalikan. 

58. Dan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, sungguh, 
mereka akan Kami tempatkan pada 
tempat-tempat yang tinggi (di dalam 
surga), yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalam- 
nya. Itulah sebaik-baik balasan bagi 
orang yang berbuat kebajikan, 

59. (yaitu) orang-orang yang bersabar 
dan bertawakal kepada Tuhannya. 

60. Dan berapa banyak makhluk ber- 
gerak yang bernyawa yang tidak (da- 
pat) membawa (mengurus) rezekinya 
sendiri. Aliahlah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepadamu. Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

61. Dan jika engkau bertanya kepada 
mereka, "Siapakah yang menciptakan 
langit dan Bumi dan menundukkan 
matahari dan bulan?" Pasti mereka 
akan menjawab, "Allah." Maka me- 
ngapa mereka bisa dipalingkan (dari 
kebenaran). 

62. Allah melapangkan rezeki bagi 
orang yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang 
membatasi baginya. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

63. Dan jika kamu bertanya kepada me- 
reka, "Siapakah yang menurunkan air 
dari langit lalu dengan (air) itu dihidup- 
kannya Bumi yang sudah mati?" Pasti 
mereka akan menjawab, "Allah." Kata- 
kanlah, "Segala puji bagi Allah," tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengerti. 


629. Ditetapkan azab itu pada hari pembalasan; 
di akhirat. 

630. Dengan memurnikan ketaatan semata-ma- 
ta kepada Allah. 

631. Mendustakan kenabian Nabi Muhammad 
saw. 

632. Romawi Timur yang berpusat di Konstan- 
tinopel. 

633. Terdekat ke negeri Arab yaitu Suriah dan 
Palestina sewaktu menjadi jajahan kerajaan Ro- 
mawi Timur. 


jP> 

niscaya azab pun akan 
datang pada mereka 








, , dan mereka memintamu 

dengan azab untuk disegerakan 


dan sekiranya tidak (ada) 
waktu yang ditentukan 
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, , mereka memintamu mereka tidak dan dengan dan sungguh akan 

dengan azab un tuk disegerakan menyadari mereka tiba-tiba datang kepada mereka 
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azab menutup mereka 

pada hari 54 

terhadap orang- 
orang kafir 

benar-benar 

meliputi 

dan sungguh 
jahanam 
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(kalian) apa-apa yang (kalian) dan (Dia) dan dari bawah kaki-kaki . • . i 

kerjakan (kalian) adalah rasakan berfirman mereka 
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maka (kalian) 
sembahlah Aku 

maka hanya 
kepada-Ku 

luas 

sesungguhnya 

Bumi-Ku 

orang-orang 
yang beriman 

wahai hamba- j-c 

hamba-Ku 
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dan orang- ^ 

orang yang 

(kalian) 

dikembalikan 

kepada 

Kami 

, ,. merasakan 

kemudian kematian 

setiap jiwa 56 
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yang men- 

kamar- 

di surga 

sungguh Kami akan beri kebajikan 

mereka tempat J 

dan mereka 

mereka 

galir 

kamar 

mengerjakan 

beriman 
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orang-orang co alangkah nikmat balasan orang- di dalam- mereka , . , , 

v*n„ S 58 orang yang berbuat (kebajikan) nya kekal sunga.-sunga. dan bawahnya 


yang 
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yang tidak (da- 

dari makhluk 

dan berapa c-n 

mereka 

dan kepada 

mereka 

pat) membawa 

yang melata 

banyak 

bertawakal 

Tuhan mereka 

bersabar 
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dan sungguh ^ Maha Mendengar (lagi) 
jika Maha Mengetahui 
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dan Dia 


dan (juga) yang memberi Allah , . 
pada kalian rezeki padanya (adalah) reze in ^ a 
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dan bulan matahari dan Bumi langit siapakah yang engkau bertanya 

menundukkan & menciptakan kepada mereka 
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dari ba S i sia P a y an § rezeki 

aan (Dia) kehendaki rezekl 


(Dia) 

melapangkan 


Allah 61 


maka bagaimana 
mereka dipalingkan 


Allah 


pasti mereka 
akan mangatakan 
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dan sungguh jika engkau 62 Maha dengan segala sesungguh- bagi- dan (Dia) hamba- 

bertanya (pada) mereka Mengetahui sesuatu nya Allah nya menyempitkan hamba-Nya 
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setelah matinya 

Bumi 

dengan- 

nya 

lalu meng- 
hidupkan 

air 

dari langit 

siapakah yang 
menurunkan 
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mereka tidak 
mengerti 


bagi Allah 


mengatakan 


f: Iqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, Qalqalah, w ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: l?har, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T I L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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29. AI-‘Ankabut 



■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada orang-orang 
mukmin yang menjadi pengikut Nabi Mu- 
hammad saw., "Berhijrahlah kalian dari ne- 
geri syirik, dari Mekah ke negeri damai, Ma- 
dinah. Karena sesungguhnya Bumi-Ku sa- 
ngatlah luas terbentang, bersabarlah kalian 
dalam rangka menyembah-Ku. Ikhlaskanlah 


QS AI-Ankabut, 29: 56-57 

kalian dalam taat kepada-Ku karena sesung- 
guhnya kalian akan mati dan kembali kepa- 
da-Ku. Sesungguhnya setiap jiwa yang hidup 
akan merasakan kematian, dan hanya kepa- 
da Kami-lah setelah kematian itu semuanya 
akan dikembalikan." ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001:435) 


■ ASBABUNNUZUL 

05 AI-Ankabut, 29: 56 

Ketika kaum muslimin hendak me- 
laksanakan perintah hijrah ke Ma- 
dinah, mereka merasa khawatir bila 
meninggalkan Mekah, mereka akan 
mendapatkan keadaan yang lebih su- 
lit, seperti kelaparan dan kekurang- 
an harta benda. Maka dari itu, tu- 
runlah ayat ini sebagai jaminan dari 
Allah dan supaya kepada Allah me- 
reka mengabdi. ( At Tafsir Al Wajiz 
'ala Ha misil Ouranil 'Azdim, 404) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 AI-Ankabut, 29: 57 

Pelajaran Penting dalam 
Kematian 

"Setiap yang bernyawa akan me- 
rasakan mati. Kemudian hanya ke- 
pada Kami kamu dikembalikan . " (QS 
AI-‘An kabut, 29: 57) 

Kematian bukanlah "bencana" 
yang harus dilupakan, melainkan 
pelajaran penting yang mengajarkan 
manusia kepada arti hidup yang 
sebenarnya. Dengan demikian, ke- 
matian seharusnya menjadi bahan 
pemikiran yang mendalam. Seorang 
muslim akan benar-benar merenu- 
ngi kenyataan penting ini dengan 
kesungguhan dan kearifan. Menga- 
pa semua manusia hidup pada masa 
tertentu dan kemudian mati? 

Semua makhluk hidup tidak akan 
kekal. Ini menunjukkan bahwa ma- 
nusia tidak memiliki kekuatan dan 
tidak mampu menandingi Kekua- 
saan Allah. Allah-lah satu-satunya 
Pemilik kehidupan; semua makhluk 
hidup dengan kehendak Allah dan 
akan mati dengan kehendak-Nya 
pula, seperti dinyatakan dalam Al- 
Qur'an QS Ar-Rahman, 55: 26-27. 

Setiap orang akan mati. Namun, 
tidak seorang pun dapat mem- 
perkirakan di mana dan kapan ke- 
matian akan menghampirinya. Tidak 
seorang pun dapat menjamin ia 
akan hidup pada saat berikutnya. Ka- 
rena itu, seorang muslim harus ber- 
tindak seolah-olah mereka sebentar 
lagi akan didatangi kematian. Berpi- 
kir tentang kematian akan mem- 
bantu seseorang meningkatkan ke- 
ikhlasan dan rasa takut kepada Allah, 
dan mereka akan selalu menyadari 
akan apa yang sedang menunggu- 
nya, sesuatu yang pasti datangnya, 
tidak bisa ditunda tidak bisa pula di 
segerakan. (Harun Yahya. Nilai-Nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004 ) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ini adalah perintah dari Allah Swt. kepada 
hamba-hamba-Nya untuk hijrah dari nege- 
ri di mana mereka takbisa melaksanakan 
agama ke Bumi Allah yang luas. Bumi di 
mana mereka bisa menegakkan agama; 
mengesakan Allah dan menyembah-Nya se- 
suai dengan perintah-Nva. Oleh karena itu, 
Allah Swt. berfirman, 4.Wahai hamba-ham- 
ba-Ku yang beriman! Sungguh , Bumi-Ku 
luas, maka sembahlah Aku (saja)$ Karena 
itu, ketika posisi orang-orang yang lemah 
di Mekah semakin melemah, mereka mela- 
kukan hijrah ke negeri Habasyah agar me- 
reka bisa melaksanakan agamanya dengan 
aman. Mereka mendapatkan orang-orang 
yang menyambutnya dengan baik di sana, 
yakni Ashamah An-Najasyi, Raja Habasyah. 
la menyambut dan memberikan pertolongan 
kepada mereka, la menjadikan mereka se- 
bagai orang-orang yang istimewa di nege- 
rinya. Setelah itu, Rasulullah saw. dan saha- 
bat-sahabat lainnya hijrah ke Madinah Mu- 
nawwarah, Yatsrib yang suci. 

Firman Allah, 4Setiap yang bernyawa 
akan merasakan mati. Kemudian hanya ke- 
pada Kami kamu dikembalikan Artinya di 
mana pun kamu sekalian berada, maut pas- 
ti akan menjemput. Maka taatlah kepada 
Allah Swt., seperti yang diperintahkan oleh- 
Nya. Hal itu lebih baik bagi kamu sekalian, 
sebab kematian adalah pasti dan sesuatu 
yang takbisa dihindari. Kepada Allah-lah 
tempat kembali dan tempat berlabuh. Ba- 
rang siapa yang taat kepada-Nya, Dia akan 
membalasnya dengan balasan yang paling 


HADIS SAHIH 


QS AI-Ankabut, 29: 56-59 

baik dan memberinya pahala yang paling 
sempurna. Sebab itulah Allah Swt. berfirman, 
<^Dan orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan, sungguh, mereka akan 
Kami tempatkan pada tempat-tempat yang 
tinggi (di dalam surga), yang mengalir di ba- 
wahnya sungai-sungai $ Artinya Kami akan 
tempatkan mereka di tempat yang tinggi di 
surga, di bawahnya sungai mengalir dengan 
berbagai macam jenis; air, khamar, madu, 
dan susu. Mereka bisa membentuknya dan 
mengalirkannya sesuai dengan kehendak 
mereka. 

Firman Allah, -Mereka kekal di dalam- 
nya ^ adalah mereka tinggal di sana selama- 
nya dan tidak ingin berbuat hal lain. Maksud 
firman Allah, <^/f ulah sebaik- baik balasan ba- 
gi orang yang berbuat kebajikan adalah 
keindahan kamar-kamar ini merupakan ba- 
lasan bagi perbuatan orang-orang yang ber- 
iman, 4(yaitu) orang-orang yang bersabar ^ 
atas agama mereka. Mereka hijrah kepada 
Allah meninggalkan keluarga dan kerabat 
untuk mencari ridha Allah. 

Abu Malik Al-Asy'ari menceritakan, Rasu- 
lullah saw. pernah bercerita kepadanya bah- 
wa di surga terdapat kamar-kamar yang bisa 
dilihat sisi dalamnya dari luar dan sisi luarnya 
dari dalam. Allah menyediakan kamar-kamar 
itu untuk orang-orang yang dermawan, ber- 
kata baik, melaksanakan shalat dan puasa, 
dan melakukan shalat malam saat orang- 
orang lain tidur. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 83 i ) 


QS AI-Ankabut, 29: 57 

Dari Abu Hurairah r.a. dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya pada jintan hi- 
tam itu terdapat obat untuk segala macam penyakit kecuali kematian." (HR Muslim, 4104) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Memasuki Masjid 

Abdullah bin Amr bin Al Ash r.a. menceritakan doa Rasulullah ketika masuk ke dalam masjid. 
Rasulullah berdoa, 

^P>r^\ ya jyjJJLSl AilJaJL* j ^ jj J ijpl 

- " 's' ^ ^ ^ 'v s''' 

Aku berlindung kepada Allah yang Mahabesar, dengan keagungan Allah yang Mulia, dengan 
kekuasaan Allah yang Kekal dari godaan setan yang terkutuk. Kemudian, Rasulullah saw. ber- 
sabda, Ketika doa itu telah dibaca, setan akan berucap, "Dia telah terlindungi selama sehari 
penuh." (Imam Nawawi (2009: 56 ) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS AI-Ankabut, 29: 56 


^ j, ^ 

Sesungguhnya tanah yang disitu digunakan untuk maksiat kepada Allah, dan kalian tidak 
mampu mengubahnya maka berpindahlah dari tanah itu, karena sesungguhnya tanah Allah 
itu sangatlah luas. 
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30. Ar-Rum 


64. Dan kehidupan dunia ini hanya 
senda gurau dan permainan. Dan se- 
sungguhnya negeri akhirat itulah ke- 
hidupan yang sebenarnya, sekiranya 
mereka mengetahui. 

65. Makaapabila mereka naik kapal, me- 
reka berdoa kepada Allah dengan penuh 
rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, 630 
tetapi ketika Allah menyelamatkan me- 
reka sampai ke darat, malah mereka 
(kembali) menyekutukan (Allah), 

66. biarlah mereka mengingkari nikmat 
yang telah Kami berikan kepada mere- 
ka dan silakan mereka (hidup) berse- 
nang-senang (dalam kekafiran). Maka 
kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatannya). 

67. Tidakkah mereka memperhatikan, 
bahwa Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman, pada- 
hal manusia di sekitarnya saling meram- 
pok. Mengapa (setelah nyata kebenar- 
an) mereka masih percaya kepada yang 
batil dan ingkar kepada nikmat Allah? 

68. Dan siapakah yang lebih zalim da- 
ripada orang yang mengada-adakan 
kebohongan kepada Allah atau orang 
yang mendustakan yang hak 631 ketika 
(yang hak) itu datang kepadanya? Bu- 
kankah dalam neraka Jahanam ada 
tempat bagi orang-orang kafir? 

69. Dan orang-orang yang berjihad 
untuk (mencari keridaan) Kami, Kami 
akan tunjukkan kepada mereka jalan- 
jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta 
orang-orang yang berbuat baik. 


AR-RUM 

Surah ke-30 

k Terdiri dari 60 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1 . Alif La m Mim. 

2. Bangsa Romawi telah dikalahkan 632 

3. di negeri yang terdekat 633 dan mereka 
setelah kekalahannya itu akan menang, 634 

4. dalam beberapa tahun (lagi). 635 Bagi 
Aliahlah urusan sebelum dan setelah 
(mereka menang). Dan pada hari (keme- 
nangan bangsa Romawi) itu bergem- 
biralah orang-orang yang beriman, 

5. karena pertolongan Allah. Dia me- 
nolong siapa yang Dia kehendaki. Dia 
Mahaperkasa, Maha Penyayang. 




15 

dan sungguh negeri akhirat 


a 


%&> £5 % 

dan senda k ecua ii kehidupan dunia ini . i* 

>ermainan gurau r tidakla 

C s' ^ 4 .Z / >. /// » / ^ 

$) u, ^ 


di dalam 


maka apabila 
mereka naik 
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mereka 

mengetahui 


jika mereka kehidupan sungguh 

adalah sebenarnya itu (adalah) 
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dengan kepada mereka 


tiba-tiba 


sampai ke maka tatkala (Dia) (juga) penuh untuk- 
daratan menyelamatkan meraka taat 
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Nya mengikhlaskan Allah berdoa 


kapal 


'is ,> »> 
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maka kelak dan su P a y a mere ka kepada apa yang Kami biarlah mereka 
bersenang-senang berikan pada mereka ingkar 
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mereka 

menyekutukan 


mereka 


&\ 
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padahal saling (negeri mereka) tanah Kami 


bahwasan- tidakkah 


66 




mereka 


merampok suci yang aman jadikan nya Kami mereka melihat mengetahui 
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Ojriji 

pi 
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pAjyy, 


mereka kufur 

dan kepada 
nikmat Allah 

mereka 

beriman 

maka apakah 
kepada yang batil 

i 

dari sekitar mereka 

orang-orang 
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kepada 

kebenaran 

mendus- , , , . 

takan atau kedustaan 

terhadap 

Allah 

daripada orang-orang dan siapakah ^ 

yang mengada-ada yang lebih zalim 

&ib 

dan orang- 
orang yang 

68 bagi orang-orang kafir 

ada tempat 
tinggal 

bukankah di 
neraka Jahanam 

Q 

ketika (ia/kebenaran) 
datang kepadanya 

a t-r». A y i' 
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sungguh bersama orang- dan sesung- jalan-jalan sungguh Kami akan di (jalan) mereka 
orang yang berbuat baik guhnya Allah Kami memberi mereka petunjuk Kami berjihad 
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di negeri yang 2 bangsa Romawi telah 

(Romawi) terdekat (Syam) dikalahkan (oleh Persia) 


634. Bangsa Romawi (pada saat ayat ini ditu- 
runkan) adalah suatu bangsa yang beragama 
Nasrani yang memiliki Kitab Suci, sedang bangsa 
Persia adalah beragama Majusi, menyembah api 
dan berhala (musyrik). Kedua bangsa itu ber- 
perang. Ketika tersiar berita kekalahan bangsa 
Romawi oleh bangsa Persia, maka kaum musyrik 
Mekah menyambutnya dengan penuh gembira 
karena berpihak kepada orang musyrikin Persia. 
Sedang kaum muslimin berduka cita karenanya. 
Kemudian turunlah ayat ini dan ayat yang be- 
rikutnya menerangkan bahwa bangsa Romawi 
setelah kalah itu akan menang dalam masa be- 
berapa tahun saja. Hal itu benar-benar terjadi. 
Beberapa tahun setelah itu, menanglah bangsa 
Romawi dan kalahlah bangsa Persia. Dengan ke- 
jadian yang demikian nyatalah kebenaran Nabi 
Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul dan ke- 
benaran Al-Qur'an sebagai firman Allah. 

635. Antara tiga sampai sembilan tahun. Waktu 
antara kekalahan bangsa Romawi (tahun 614- 
615 M) dengan kemenangannya (tahun 622 M) 
ialah kira-kira tujuh tahun. 


2i\ & 


segala perkara 
(hanya) milik Allah 

^ sr 


>< 


dalam beberapa tahun 

»> »> t > ^ n ■ 

J y-^yj 

orang-orang beriman , , , . .. 

bergembira ria dan pada hari ,tu 


mereka akan menang 

9/> 9 S 

yycyj 

dan setelahnya 
(kemenangan) 


\ Aliflam mim 

yy 

kekalahan 

mereka 

sebelumnya 

(kekalahan) 

4U-- 


Mahaperkasa (lagi) 
Maha Penyayang 


dan Dia 
(adalah) 


siapa yang (Dia) 
kehendaki 


(Dia) dengan pertolongan 
menolong Allah 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa* (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: l?har, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Ar-Rum, 30: 1-5 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al 
Khudri dan juga Ibnu Mas'ud, ke- 
tika Perang Badar sedang ber- 
langsung, terjadi pula perang besar 
antara dua kekuasaan besar, yaitu 
Romawi yang menganut Ahli Kitab 
dan Persia yang musyrik karena ber- 
agama Majusi. Ketika itu, tersebar 
berita bahwa pasukan Romawi ber- 
hasil mengalahkan pasukan Persia. 
Berita itu membuat gembira dan 
semangat orang-orang mukmin. 
Mereka yakin bahwa orang yang 
beriman kepada Allah akan meraih 
kemenangan. Maka turunlah ayat ini 
hingga beberapa ayat sesudahnya. 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayat- 
kan dari Ibnu Syihab, ia berkata, te- 
lah sampai kabar kepada kami bah- 
wa orang-orang musyrik mendebat 
kaum muslimin ketika mereka masih 
berada di Mekah. Mereka Berkata, 
"Orang-orang Romawi menyaksikan 
bahwa mereka yang mengaku seba- 
gai Ahli Kitab telah dikalahkan oleh 
kaum Majusi, sedangkan kalian juga 
yang menyangka bahwa kalian akan 
mampu mengalahkan kami dengan 
kitab yang diturunkan kepada nabi 
kalian, sebagaimana orang Majusi 
mampu mengalahkan orang Ro- 
mawi, kami pun akan mengalahkan 
kalian. Kemudian, turunlah ayat ini. 
(Lubabun Nuqul : 1 52-1 53) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Rum, 30: 1-5 

Bukti Kebenaran Berita 
Al-Qur'an 

Sisi keajaiban lain dari Al-Qur'an ada- 
lah pemberitaannya terlebih dahulu 
mengenai sejumlah peristiwa yang 
akan terjadi di masa mendatang. 
Ayat ke-27 dari surat Al-Fath (48), 
misalnya, memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman 
bahwa mereka akan menaklukkan 
Mekah, yang saat itu dikuasai kaum 
penyembah berhala. 

Kemenangan kembali Bizantium 
atas Persia setelah dikalahkan di 
tempat terendah (QS Ar-Rum, 30: 3) 
merupakan salah satu berita tentang 
peristiwa masa depan. Diriwayatkan 
dalam ayat ini bahwa Bizantium da- 
lam waktu dekat menang. Padahal, 
Bizantium waktu itu telah menderita 
kekalahan sedemikian hebat hingga 
tampaknya mustahil baginya untuk 
mempertahankan keberadaannya se- 
kalipun, apalagi merebut kemena- 
ngan kembali. 

Sekitar tujuh tahun setelah di- 
turunkannya ayat tersebut, pada 
Desember 627 Masehi, perang pe- 
nentu antara Kekaisaran Bizantium 
dan Persia terjadi di Nineveh. Pasu- 
kan Bizantium secara mengejutkan 
mengalahkan pasukan Persia. (Harun 
Yahya. Informasi Mengenai Peristiwa 
Masa Depan dalam Al-Qur'an, 1. 1) 


m TAFSIR AT-TABARI 

Para ahli qira'ah berbeda pendapat dalam 
membaca ayat ^Gulibatir-ruum (2) Fii ad- 
nal-'ardhty. Namun, ahli qira'ah dari seluruh 
negeri membacanyademikiandengan harakat 
dhammah pada huruf ghin yang berarti, 
bahwasannya Persia telah mengalahkan Ro- 
mawi. Menurut saya, inilah bacaan yang be- 
nar berdasarkan kesepakatan hujjah para ah- 
li qira'ah. Dengan demikian, tafsir ayat ini 
adalah, Persia telah mengalahkan Romawi. 

Firma n-Nya, <^D/ negeri yang terdekat^, 
yaitu negeri Syam hingga Persia. ^Dan me- 
reka sesudah dikalahkan itufy bahwa kera- 
jaan Romawi setelah berhasil ditaklukkan 
Persia, 4Mereka akan menang-, yaitu atas 
Persia. -Dalam beberapa tahun lagi, bagi 
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (me- 
reka menang))? sebelum maupun sesudah 
Romawi menang atas Persia. Dia menetapkan 


05 Ar-Rum, 30: 1-5 

apa yang Dia kehendaki, memutuskan apa 
yang Dia inginkan. Dia juga menampakkan 
mereka yang ingin Dia tampakan. 

Firma n-Nya, 4pan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman karena pertolongan 
Allahf, yaitu di hari di mana Romawi me- 
ngalahkan Persia, orang-orang mukmin ber- 
gembira atas nama Allah Swt. dan rasul-Nya 
dengan pertolongan Allah Swt. atas Romawi 
saat melawan orang-orang musyrik (Persia) 
hingga Romawi menang atas bangsa Persia. 
c^D/’a menolong yakni Allah Swt., ^ Siapa 
yang dikehendaki-Nyafy di antara makhluk- 
Nya yang Dia kehendaki, yaitu kemenangan 
orang-orang mukmin atas orang-orang musy- 
rik pada Perang Badar. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 446-459) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat-ayat di atas turun pada saat Sabur, Raja 
Persia, mengalahkan negeri Syam dan negara- 
negara Arab yang dikuasai oleh Syam dan 
bagian negara Romawi. Heraklius, Raja Ro- 
mawi, diusir hingga ia dibawa ke Konstantino- 
pel, dan ia dikurung di sana dalam waktu cu- 
kup lama, sebelum kemudian negara Romawi 
kembali dikuasai oleh Heraklius sebagaimana 
akan dipaparkan dalam penjelasan selanjutnya. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Niyar bin 
Mukram Al-Aslami, bertepatan dengan hari 
firman Allah, 4 Alif Lam Mim. Bangsa Romawi 
telah dikalahkan di negeri yang terdekat dan 
mereka setelah kekalahannya itu akan menang, 
dalam beberapa tahun (lagi)}> diturunkan, 
Persia sedang menguasai Romawi, sementara 
kaum muslimin menyukai Romawi mengua- 
sai Persia karena Romawi merupakan Ahlui 
Kitab. Hal itu ditegaskan di dalam firman 
Allah, 4(Dan pada hari (kemenangan bang- 
sa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman, karena pertolongan Allah. 


QS Ar-Rum, 30: 1-5 

Dia menolong siapa yang Dia kehendaki. Dia 
Mahaperkasa, Maha Penyayang Semen- 
tara itu, orang-orang Quraisy menginginkan 
kekalahan Persia karena orang-orang Persia 
bukan Ahlui Kitab dan tidak beriman pada 
hari dibangkitkannya manusia setelah mati 
pada hari kiamat kelak. Ketika ayat tersebut 
turun, Abu Bakar berteriak di seantero Me- 
kah membaca ayat ini. 

Adapun firman Allah Swt., $Bagi Aliah- 
lah urusan sebelum dan setelah (mereka me- 
nang)}* baik sebelum mereka menang mau- 
pun setelah mereka menang maka segala 
urusan tersebut bagi Allah; 4fian pada ha- 
ri (kemenangan bangsa Romawi itu bergem- 
biralah orang-orang yang beriman, karena 
pertolongan Allahf, yakni pertolongan Allah 
kepada bangsa Romawi dalam mengalah- 
kan bangsa Persia: orang-orang Majusi. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 833-835) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ankabut, 29: 65 

Dari Abdullah bin Qais r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada seorang pun 
yang lebih sabar mendengar sesuatu yang menyakitkan daripada Allah, karena meskipun 
mereka menyekutukan Allah serta beranggapan bahwa Allah memiliki anak, tetapi Allah 
tetap memberikan rezeki, kesehatan, serta menganugerahkan apa yang mereka minta." (H R 
Muslim, 5017) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Pagi Hari 

J5 




j ^ J \j> J ^ OwLP (J jjl li ^ 

'f' ' ' S SS S' S S s 

jfrpgjtii J.& j Lo^.jg.A>- jfj 'y j j ^ j lIj 'y i <uwip 

Allah tidak ada llah melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di Bumi. 
Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa 
yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, sedangkan mereka tidak mengetahui 
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
Bumi. Allah tidak merasa berat memelihara keduanya dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar 
(QS Al-Baqarah, 2: 255). (Imam Nawawi (2009: 168) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 
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6 . (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 

7. Mereka mengetahui yang lahir (tam- 
pak) dari kehidupan dunia; sedangkan 
terhadap (kehidupan) akhirat mereka 
lalai. 

8 . Dan mengapa mereka tidak memi- 
kirkan tentang (kejadian) diri mereka? 
Allah tidak menciptakan langit dan Bu- 
mi dan apa yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar 
dan dalam waktu yang ditentukan. 
Dan sesungguhnya banyak di antara 
manusia benar-benar mengingkari per- 
temuan dengan Tuhannya. 

9. Dan tidakkah mereka bepergian di 
Bumi lalu melihat bagaimana kesudah- 
an orang-orang sebelum mereka (yang 
mendustakan rasul)? Orang-orang itu 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan 
mereka telah mengolah Bumi (tanah) 
serta memakmurkannya melebihi apa 
yang telah mereka makmurkan. Dan 
telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak 
berlaku zalim kepada mereka, tetapi 
merekalah yang berlaku zalim kepada 
diri mereka sendiri. 

10. Kemudian, azab yang lebih buruk 
adalah kesudahan bagi orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan. Karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah 
dan mereka selalu memperolok-olok- 
kannya. 

11. Allah yang memulai penciptaan 
(makhluk), kemudian mengulanginya 
kembali; kemudian kepada-Nya kamu 
dikembalikan. 

12. Dan pada hari (ketika) terjadi kia- 
mat, orang-orang yang berdosa (kaum 
musyrik) terdiam berputus asa. 

13. Dan tidak mungkin ada pemberi 
syafaat (pertolongan) bagi mereka da- 
ri berhala-berhala mereka, sedangkan 
mereka mengingkari berhala-berhala 
mereka itu. 636 

14. Dan pada hari (ketika) terjadi kia- 
mat, pada hari itu manusia terpecah- 
pecah (dalam kelompok). 

15. Maka adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, 
maka mereka di dalam taman (surga) 
bergembira. 

636. Menurut sebagian mufasir ayat ini diarti- 
kan, " bahkan mereka menjadi kafir, adalah 

disebabkan berhala-berhala." 

■ MUNASABAH AYAT 
Kebenaran Berita Al-Qur'an 
tentang Peristiwa yang Akan Terjadi 

Pada akhir ayat Surah AI-‘Ankabut dije- 
laskan bahwa Allah akan memberikan 
balasan bagi orang-orang yang berjihad 
di jalan-Nya, yaitu kemudahan dalam 
menempuh jalan kehidupan di dunia dan 
akhirat. Pada ayat berikut ini dijelaskan 
janji Allah yang berhubungan dengan 
jihad, yaitu Dia akan memberikan ke- 
menangan. Janji Allah ini memberikan 
kegembiraan kepada kaum muslimin. 
(QS Ar-Rum, 30: 1-5,6) 
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Bahwa apa yang akan terjadi, terjadi berdasar kehendak Allah, dan Allah tidak akan meng 
ingkari janji-Nya. 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Ar-Rum, 30: 6 

Janji Kemenangan untuk 
Golongan Allah 

"(Itulah) janji Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyak- 
an manusia tidak mengetahui . " (QS 
Ar-Rum, 30: 6) 

Allah menjanjikan banyak pahala 
atas usaha kita untuk selalu mene- 
mukan kebaikan dan selalu yakin ke- 
pada-Nya, bahkan dalam peristiwa 
yang buruk sekalipun, halmi senada 
dengan firman Allah QS Ali ‘Imran, 
3: 173-174. 

Bantuan dan pertolongan yang 
ditawarkanAllahkepadaorang-orang 
beriman terus ada sepanjang hidup 
mereka. Sepanjang sejarah dan da- 
lam berbagai cara, Allah telah mem- 
berikan pertolongannya kepada orang- 
orang beriman. Dalam beberapa ke- 
sempatan, Allah memberikan muk- 
jizat kepada para nabi-Nya, dalam 
kesempatan lain Dia membantu ka- 
um muslimin dengan pasukan yang 
tidak terlihat, para malaikat, atau 
melalui kejadian alam. Bahkan, se- 
ring pula dengan kejadian-kejadian 
yang tidak terlihat. Beberapa contoh 
disebutkan di dalam Al-Qur'an QS 
Al-Ahzab, 33: 9; Al-Anfal, 8: 9; Ali 
‘Imran, 3: 13. 

Oleh karena itu, gembirakanlah 
diri kita bahwa orang-orang beriman 
selalu menang. Bagaimanapun juga, 
semua penderitaan hanyalah sebuah 
ujian dari Allah bagi orang-orang 
beriman. Sebagaimana telah dise- 
butkan di awal, ujian adalah bagian 
dari rencana Allah untuk membeda- 
kan mukmin sejati dari mereka yang 
lemah imannya. Orang-orang beri- 
man yang meyakini Allah bersabar 
dan melihat kebaikan dalam semua 
yang terjadi, mereka terus-menerus 
menujukkan kesetiaan dan keyakin- 
an mereka kepada Allah. Merekalah 
yang akan mendapatkan keridhaan 
Allah, baik di dunia ini maupun di 
akhirat nanti. 

"Dan barang siapa mengambil 
Allah, rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman menjadi penolong- 
nya, maka seseungguhnya pengi- 
kut (agama) Allah itulah yang pasti 
menang." (QS Al-Ma‘idah, 5: 56). 
(Harun Yahya. Melihat Kebaikan di 
Segala Hal, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Janji Allah Swt., 
yaitu janji bahwa bangsa Romawi akan me- 
ngalahkan Persia setelah kemenangan bang- 
sa Persia melawan mereka, dilanjutkan ayat 
^(sebagai) janji yang sebenarnya dari AHah'b 
sebagai kelanjutan dari ayat 4pan mereka se- 
sudah dikalahkan itu mereka akan menang'f 
karena itu adalah janji Allah Swt. bahwa me- 
reka akan menang atas bangsa Persia. Allah 
Swt. seakan menegaskan, itulah janji Allah 
Swt. bagi orang-orang mukmin dengan se- 
benar-benarnya janji. 

Firman-Nya, $ Allah tidak akan menya- 
lahi janji-Nya 'fy, sesungguhnya Allah Swt. se- 
lalu menepati janji-Nya kepada orang-orang 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

^(Itulah) janji Allah. Allah tidak akan menya- 
lahi janji-Nya adalah inilah janji yang Kami 
beri tahukan kepadamu, wahai Muhammad, 
bahwa Kami akan menolong untuk meme- 
nangkan bangsa Romawi atas bangsa Persia. 
Janji dari Allah itu benar dan merupakan 
berita yang benar yang tidak mungkin disa- 
lahi, serta pasti terjadi. Hal itu karena Allah, 
menurut sunnatullah yang berlaku, meno- 
long salah satu dari dua kelompok yang 
saling berseteru yang paling dekat dengan 
kebenaran, \Tetapi kebanyakan manusia ti- 
dak mengetahui yakni tidak mengetahui 
terhadap ketentuan Allah Swt. dan perbuat- 
an-perbuatan Allah yang memutuskan yang 
berjalan sesuai dengan prinsip keadilan. 

Maksud firman Allah Swt., \Mereka me- 
ngetahui yang lahir (tampak) dari kehidup- 
an dunia; sedangkan terhadap (kehidupan) 
akhirat mereka lalafy adalah sebagian be- 
sar manusia hanya mengetahui tentang du- 


05 Ar-Rum, 30: 6 

mukmin bahwa bangsa Romawi akan me- 
nang melawan bangsa Persia, dan Allah Swt. 
tidak akan mengingkari janji-Nya itu karena 
Allah Swt. tidak pernah mengingkari seluruh 
janji-janji-Nya. 

Firman-Nya, -Tetapi kebanyakan manu- 
sia tidak mengetahui ^ tetapi kebanyakan 
orang-orang kafir Quraisy mendustakan bah- 
wasannya Allah Swt. akan menepati janji-Nya 
bagi orang-orang mukmin kalau bangsa Ro- 
mawi itu akan mengalahkan Persia, mereka 
tidak menyadari hal itu. Karena tidaklah layak 
bagi Allah Swt. untuk mengingkari janji-Nya. 
{Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 2001: 460) 

05 Ar-Rum, 30: 6-7 

nia, cara mendapatkan dunia, dan urusan- 
urusan duniawi. Mereka pandai dan cerdas 
untuk mendapatkan dunia dan menguasai 
jalur-jalur berkasab untuk memiliki kekayaan 
dunia. Akan tetapi, mereka lalai dari hal-hal 
yang bermanfaat terhadap mereka di alam 
akhirat kelak. Seolah-olah salah seorang di 
antara mereka idiot, tidak memiliki hati dan 
pikiran. Hasan Al-Bashri mengatakan, "Demi 
Allah, salah seorang di antara mereka pan- 
dai membolak-balikkan dirham di kukunya, 
lalu ia dapat memberitahumu tentang be- 
rat dirham tersebut. Namun, ia tidak pandai 
melaksanakan shalat." 

Menurut Ibnu Abbas, firman Allah Swt., 
-Mereka mengetahui yang lahir (tampak) 
dari kehidupan dunia; sedangkan terhadap 
(kehidupan) akhirat mereka lalafy adalah 
orang kafir mengetahui cara melestarikan 
dunia, namun mereka tidak mengetahui 
urusan agama. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 835-836) 


■ HADIS SAHIH 05 Ar-Rum , 30: 6 

Hadis riwayat Ibnu Umar r.a., dia berkata, "Bila Rasulullah saw. pulang dari peperangan eks- 
pedisi, ibadah haji atau ibadah umrah, lalu melewati jalan setapak atau tempat yang tinggi, 
beliau membaca takbir tiga kali dan berdoa, "Tiada Tuhan melainkan Yang Esa tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Kami pulang, bertobat, mengabdi, bersujud, dan kami memuji kepada Tuhan kami. 
Allah telah menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan mengalahkan sekutu musuh de- 
ngan sendiri-Nya . " (HR Muslim, 2394) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Perlindungan Atas Murka Allah 

^ j dhj y j j* ill ji SjpI ^ji\ 

z' . ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

^ > 

,^lp UT cfj- J-P £.lij 

Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari murka-Mu, dengan ampunan-Mu dari 
siksa-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari diri-Mu. Tidak mampu aku menghitung pujian 
atas diri-Mu sebagaimana Engkau telah memuji diri-Mu sendiri. (Imam Nawawi (2009: 177) 
Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

r*"*. 


05 Ar-Rum, 30: 6 
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TERJEMAH T/ 


16. Dan adapun orang-orang yang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Kami ser- 
ta (mendustakan) pertemuan hari ak- 
hirat, maka mereka tetap berada di 
dalam azab (neraka). 

17. Maka bertasbihlah kepada Allah 
pada petang hari dan pada pagi hari 
(waktu shubuh), 

18. dan segala puji bagi-Nya baik di la- 
ngit, di bumi, pada malam hari maupun 
pada waktu zhuhur (tengah hari). 637 

19. Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang ma- 
ti dari yang hidup dan menghidupkan 
Bumi setelah mati (kering). Dan seper- 
ti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur). 

20. Dan di antara tanda-tanda (kebesar- 
an)-Nya ialah Dia menciptakan kamu da- 
ri tanah, kemudian tiba-tiba kamu (men- 
jadi) manusia yang berkembang biak. 

21. Dan di antara tanda-tanda (kebe- 
saran)-Nya ialah Dia menciptakan pa- 
sangan-pasangan untukmu dari jenis- 
mu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang ber- 
pikir. 

22. Dan di antara tanda-tanda (kebe- 
saran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
Bumi, perbedaan bahasamu, dan warna 
kulitmu. Sungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang mengetahui. 

23. Dan di antara tanda-tanda (kebe- 
saran)-Nya ialah tidurmu pada waktu 
malam dan siang hari dan usahamu 
mencari sebagian dari karunia-Nya. 
Sungguh, pada yang demikian itu be- 
nar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mendengarkan. 

24. Dan di antara tanda-tanda (kebe- 
saran)-Nya, Dia memperlihatkan kilat 
kepadamu untuk (menimbulkan) keta- 
kutan dan harapan, dan Dia menurun- 
kan air (hujan) dari langit, lalu dengan 
air itu dihidupkannya Bumi setelah mati 
(kering). Sungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang mengerti. 

637. Maksud bertasbih dalam ayat 17 ialah sa- 
lat. Ayat 17 dan 18 menerangkan tentang waktu 
salat yang lima. 

■ MUNASABAH AYAT 
Perintah Bertasbih kepada Allah 
Setiap Waktu 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa Allah menyuruh kaum muslimin 
untuk memperhatikan diri mereka sen- 
diri, kejadian langit dan Bumi, dan be- 
kas-bekas kehancuran daerah hunian 
para pendusta agama. Pada ayat-ayat 
berikut, Allah menyuruh agar memper- 
hatikan kebenaran hari Kebangkitan. 
Diterangkan pula keadaan orang-orang 
beriman yang di surga dan keadaan 
orang-orang kafir yang di neraka. (QS 
Ar-Rum, 30: 17) 


Ju/6 


/ 1 



maka mereka itulah 

dan pertemuan 

kepada ayat- 

dan mereka 

dan adapun orang- ■ 

hari akhirat 

ayat Kami 

mendustakan 

orang yang kafir 




ketika kalian di petang 
hari ( maghrib dan isya) 


i ' \ 
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z' » > X >> 

orang-orang itu 
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maraDHWSraudll uuing-uiang uu Halam ayah fiwaWs* 

kepada Allah (shalailah) 16 dihadapkan dalam azab (neraka) 
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© 

** 

dan Bumi 

di langit 

segala puji 

dan 

bagi-Nya 

17 

dan ketika kalian di 
pagi hari ( shubuh ) 


> ’j' 
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a* © 

(j'.’ 

^ XX 

dan (Dia) 
mengeluarkan 

dari yang mati 

yang 

hidup 

(Dia) -^g 

mengeluarkan 

dan ketika kalian di 
siang hari ( zhuhur ) 

dan ketika sore 
( 1 ashar ) 


t ^ *>.**- '«Y/'s &■/ Y\\' ' "T 

kalian dikeluar- dan sesudah matinya . , dan (Dia) dari yang . . 

kan (dari kubur) demikianlah (kering) ana menghidupkan hidup ° 



, bahwa (Dia) telah dan di antara tanda 

dan diri kalian bagi kalian \ . \ n , XKT 

° mpnnnbkan ikphpsaraniNva 
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menciptakan (kebesaran)Nya berkembang biak 


AijS* / >XX 

^ XXX 

C. X X 

»>/■ 

(^===^ 
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isCii 

X X > Z 

y*** 

dan sayang 
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di antara kalian 

dan (Dia) telah 
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agar kalian 
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pasangan- 

pasangan 


oli- ot? © cubb/ J L\ 
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sesungguhnya 
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tanda (kebesaran Allah) 

yang demikian itu 
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pencarian kalian 

hari 
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(Dia) perlihatkan 
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dan di antara tanda- 
tanda (kebesaran)Nya 
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bagi kaum yang mau 
mendengarkan 



x> 



<J_/o 



Bumi 

dengan 

..... n J a 

lalu (Dia) 
hidupkan air 

dari langit 

dan (Dia) 
menurunkan 

dan 

harapan 

(menimbulkan) 
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24 


bagi kaum yang 
mengerti 


^ 1 




benar-benar terdapat tanda- sungguh pada yang 
tanda (kebesaran Allah) demikian itu 


sesudah matinya 
(kering) 


f: lqlab (2 hrkt), w rGunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, 9 ; Qa(qalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

A---: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ £ * • idgam 
: l?har, \Jj\ • Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Rum, 30: 17 

Allah Memerintahkan untuk 
Berzikir Setiap Saat 

" Maka bertasbihlah kepada Allah pa- 
da petang hari dan pada pagi hari 
(waktu shubuh). " (QS Ar-Rum, 30: 
17 ) 

Semua topik mengenai ke- 
imanan membutuhkan kepasrahan 
diri kepada Allah, dalam hidup dan 
berjuang karena-Nya. Pengabdian ini 
tidak dapat kita capai, kecuali memi- 
liki kedekatan dengan Allah dan jalan 
untuk khusyuk, melalui "mengingat 
dan kembali kepada-Nya". Orang- 
orang beriman itu diperintahkan 
untuk bertasbih kepada Allah, baik 
waktu pagi maupun petang. 

"Dan bertasbihlah kepada-Nya pa- 
da waktu pagi dan petang." (QS Al- 
Ahzab, 33: 42) 

Inilah yang akan menjadikan 
orang yang beriman menjadi "ham- 
ba Allah" seperti layaknya Nabi Ibra- 
him a. s. 

Orang-orang beriman harus ber- 
syukur kepada Allah atas karunia 
yang diberikan-Nya dan memohon 
ampunan Allah atas perbuatan zalim 
diri mereka. Selanjutnya, mereka ha- 
rus meminta kepada Allah untuk se- 
mua yang mereka butuhkan serta 
memuji-Nya siang dan malam. 

"Dan ingatlah Tuhanmu dalam 
hatimu dengan rendah hati dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeras- 
kan suara, pada waktu pagi dan pe- 
tang, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lengah ." (QS Al- 
A'raf, 7: 205) 

"Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang 
telah diwahyukan kepadamu (Mu- 
hammad) dan laksanakanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan) keji dan mungkar. 
Dan (ketahuilah) mengingat Allah (sha- 
lat) itu lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah yang lain). Allah menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan." (QS 
AI-'An kabut, 29: 45). 

Berzikir mengingat Allah juga 
menjadi satu persyaratan menuai ke- 
beruntungan. 

"Wahai orang-orang yang beri- 
man! Apabila kamu bertemu pasu- 
kan (musuh), maka berteguh hatilah 
dan sebutlah (nama) Allah banyak- 
banyak (berzikir dan berdoa) agar 
kamu beruntung." (QS Al-Anfal, 8: 
45). (Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral 
Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. seolah menegaskan, "Maka ber- 
tasbihlah kalian, wahai umat manusia, atau 
shalatlah kalian ketika petang hari, yaitu 
waktu shalat maghrib, dan juga ketika pagi 
hari tiba, yaitu shalat shubuh." 

Ibnu Waki' meriwayatkan, ia berkata, 
"Ayahku meriwayatkan dari Sufyan, dari 
Ashim, dari Abu Razin, ia berkata bahwa 
Nafi' bin Al-Azraq bertanya kepada Ibnu Ab- 
bas, Apakah Anda mendapatkan dalil waktu- 
waktu shalat lima waktu dalam Kitabullah?' 


QS Ar-Rum, 30: 17 

Beliau menjawab, 'Ya. Shalat maghrib ^Maka 
bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang harty, shalat shubuh 4Dan 
waktu kamu berada di waktu shubuHfy, shalat 
ashar <^D/ waktu kamu berada pada petang 
hari (QS Ar-Rum, 30: 1 8))>, shalat zhuhur Dan 
di waktu kamu berada di waktu zhuhur (QS 
Ar-Rum, 30: 18)^>, shalat isya Sesudah sem- 
bahyang Isya. (Itulah) tiga aurat bagi kamuty 
(QS An-Nur, 24: 58). (Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 473-476) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Tasbih tersebut merupakan tasbih dari Allah 
Swt. kepada Zat Allah yang Mahasuci, dan 
sebagai imbauan kepada hamba-hamba- 
Nya untuk bertasbih dan bertahmid kepada 
Allah dalam waktu-waktu yang ditentukan di 
atas yang menunjukkan pada kesempurnaan 
kekuasaan Allah dan keagungan kerajaan 
Allah di langit. Waktu-waktu yang dimaksud 
adalah antara lain ketika hendak memasuki 
malam (maghrib), dan ketika malam hendak 
memasukisiang hari (shubuh). Allah kemudian 
berfirman, <^Dan segala puji bagi-Nya di la- 
ngit, di Bumi^ yakni Aliahlah yang dipuji atas 
apa yang telah Dia ciptakan di langit dan di 
Bumi. Allah lalu berfirman, Pada malam ha- 
ri dan pada waktu zhuhur (tengah hari )^ Ma- 
hasuci Allah yang telah menciptakan ini dan 
itu, Zat yang menyingsingkan pagi dan men- 
jadikan malam untuk beristirahat. Hal itu se- 
bagaimana ditegaskan di dalam firman Allah, 
4 Demi siang apabila menampakkannya, de- 
mi malam apabila menutupinya (gelap guli- 


QS Ar-Rum, 30: 17 

tafy (QS Asy-Syams, 91: 3-4). Terdapat ba- 
nyak ayat lagi yang senada dengan ayat-ayat 
di atas ini. 

Thabrani meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Barang siapa yang membaca, (Maka ber- 
tasbihlah kepada Allah pada petang hari 
dan pada pagi hari [waktu shubuh], dan se- 
gala puji bagi-Nya di langit, di Bumi, pada 
malam hari dan pada waktu zhuhur [tengah 
hari]. Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup dan menghidupkan Bumi setelah 
mati (kering). Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan [dari kubur]), pada pagi hari, ia 
akan mendapatkan pahala kebaikan yang 
tidak sempat ia lakukan pada hari itu; dan 
barang siapa yang mengucapkannya pada 
sore hari, ia akan mendapatkan pahala ke- 
baikan yang tidak sempat ia lakukan pada 
malam itu." (HR Abu Dawud; sanad hadits 
ini jayyid). (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 836). 


HADIS SAHIH 


QS Ar-Rum, 30: 17 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., "Dari Rasulullah saw., beliau bersabda, Bahwa seekor semut 
pernah menggigit salah seorang nabi. Nabi tersebut lalu memerintahkan untuk mendatangi 
sarang semut dan membakarnya. Tetapi, kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya, 
'Apakah hanya karena seekor semut menggigitmu lantas kamu membinasakan satu umat 
yang selalu bertasbih. (HR Muslim, 41 57) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berserah Diri 


v fcj j ^ j *iL)l iS j j l $> j* j j o-LL-! 

^ ^ / z' ✓ ^ 

Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu. Aku serahkan segala urusanku kepada-Mu. Aku 
serahkan perlindungan tubuhku ini kepada-Mu dengan penuh kecintaan dan ketakutan ke- 
pada-Mu. (Imam Nawawi (2009: 180) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

> »>< 


Q5 Ar-Rum, 30: 17 


Maka bertasbihlah wahai sekalian manusia!, yaitu shalatlah kepada Allah. 

t 

Shalatlah ketika kalian masuk waktu maghrib dan isya. 

-5 r» > v 

Juga ketika kalian masuk waktu shubuh. 
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[407 




25. Dan di antara tanda-tanda (kebe- 
saran)-Nya ialah berdirinya langit dan 
Bumi dengan kehendak-Nya. Kemudi- 
an apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari Bumi, seketika itu kamu 
keluar (dari kubur). 

26. Dan milik-Nya apa yang di langit dan 
di Bumi. Semuanya hanya kepada-Nya 
tunduk. 

27. Dan Dialah yang memulai pencip- 
taan, kemudian mengulanginya kem- 
bali, dan itu lebih mudah bagi-Nya. Dia 
memiliki sifat Yang Mahatinggi di la- 
ngit dan di Bumi. Dan Dialah Yang Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana. 

28. Dia membuat perumpamaan bagi- 
mu dari dirimu sendiri. Apakah (kamu 
rela jika) ada di antara hambasahaya 
yang kamu miliki, menjadi sekutu ba- 
gimu dalam (memiliki) rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu, sehingga ka- 
mu menjadi setara dengan mereka da- 
lam hal ini, lalu kamu takut kepada me- 
reka sebagaimana kamu takut kepada 
sesamamu. 638 Demikianlah Kami jelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti. 

29. Tetapi orang-orang yang zalim, 
mengikuti keinginannya tanpa ilmu pe- 
ngetahuan; maka siapakah yang dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang 
telah disesatkan Allah. Dan tidak ada 
seorang penolong pun bagi mereka. 

30. Maka hadapkanlah wajahmu de- 
ngan lurus kepada agama (Islam); (se- 
suai) fitrah Allah disebabkan Dia telah 
menciptakan manusia menurut (fitrah) 
itu. 639 Tidak ada perubahan pada cip- 
taan Allah. (Itulah) agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahui, 

31. dengan kembali bertobat kepada- 
Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta 
laksanakanlah salat dan janganlah ka- 
mu termasuk orang-orang yang menye- 
kutukan Allah, 

32. yaitu orang-orang yang memecah 
belah agama mereka 640 dan mereka men- 
jadi beberapa golongan. Setiap golong- 
an merasa bangga dengan apa yang 
ada pada golongan mereka. 


apabila (Dia) k J udian dengan dan (juga) bahwa langit berdiri dan di antara tanda- 
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V J »y J 'J y j 1 X JS‘ 
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mereka) mengerti Kami menjelaskan kalian sendii 
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(Islam) 
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30 

(mereka) tidak 
mengetahui 


638. Perumpamaan tersebut menggambarkan 
bahwa tidak pantas ada persekutuan dari unsur- 
unsur yang tidak setara, misalnya antara hamba 
sahaya dengan pemiliknya. Apalagi an-tara mak- 
hluk dengan Allah, tentu lebih tidak pantas lagi. 

639. Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah. Ma- 
nusia diciptakan Allah mempunyai naluri beraga- 
ma yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak 
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. 

640. Meninggalkan agama tauhid dan menga- 
nut berbagai kepercayaan menurut keinginan 
mereka. 


i 

(yaitu) dari orang-orang yang 
memecah belah 




31 


termasuk orang-orang musyrik 


1£s % 




dan janganlah 
kalian menjadi 


^ < <» "■•T./ f » <. ^ 

32 berbangga dengan apa yang tiap-tiap beberapa dan (mereka) I 

hati ada pada mereka golongan golongan menjadi ° a | 

f: lqlab (2 hrkt), \m :Gunnah (2 Hrkt), i^Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^£_£. : Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Ar-Rum, 30: 27 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ikrimah bahwasannya orang- 
orang kafir tidak percaya bahwa 
Allah akan membangkitkan kembali 
manusia setelah kematian. Maka 
dari itu, Allah menurunkan ayat ini 
sebagai penegasan bahwa Allah 
yang memulai penciptaan dan Dia 
Mahakuasa untuk membangkitkan- 
nya kembali. (Lubabun NuqOI : 153) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Rum, 30: 27 

Menghidupkan dan Mematikan 
Bukanlah Hal Rumit bagi Allah 

"Dan Dialah yang memulai pencip- 
taan, kemudian mengulanginya kem- 
bali, dan itu lebih mudah bagi-Nya. 
Dia memiliki sifat Yang Mahatinggi 
di langit dan di Bumi. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. "(QS 
Ar-Rum, 30: 27) 

Allah menceritakan secara rinci 
bagaimana manusia terbentuk dan 
tahapan-tahapan apa yang mereka 
lalui (QS Al-Waqi'ah, 56: 57-59). In- 
tisari dari manusia yang terdiri atas 
60-70 kilogram daging dan tulang 
sebenarnya terkandung dalam sete- 
tes cairan. Sangatlah menakjubkan 
bahwa kecerdasan seorang, dengan 
kecerdasan bicara dan pendengar- 
an serta struktur fisik yang sangat 
kompleks, dapat berasal dari sete- 
tes cairan. Pembentukan ini sudah 
jelas merupakan sebuah proses pen- 
ciptaan secara sadar, bukan karena 
ketidaksengajaan. 

Satu-satunya kekuasaan yang 
menciptakan manusia utuh dari se- 
tetes cairan adalah Allah Yang Ma- 
hakuasa. Hanya Allah, Pencipta ma- 
nusia, yang mengetahui setiap saat 
kehidupan yang akan dijalaninya. 
Kapan seseorang akan lahir ke dunia, 
bahkan Allah mengetahui kapan ia 
akan mati. Allah yang menentukan 
maut. 

Insan berakal yang menyadari 
fakta ini tahu apa yang harus dilaku- 
kannya bahwa ia harus merenung- 
kan penciptaan dirinya dan sekali 
lagi menjadi saksi kekuasaan Allah 
yang tidak lekang masa, serta men- 
jalani hidup sedemikian rupa sesuai 
kehendak-Nya. (Harun Yahya. Manu- 
sia dan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman-Nya, $Dan Dialah yang mencipta- 
kan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)-Nya kem- 
balty, Allah Swt. menegaskan, <$Dan Dialah 
yang bagi-Nya sifat-sifat mulia, Dialah yang 
menciptakan (manusia) tanpa ada model ter- 
lebih dahulu, Dialah yang menyempurnakan 
dan mengembangbiakkannya padahal sebe- 
lumnya bukanlah apa-apa. Dia mematikan- 
nya lalu menghidupkannya kembali seperti 
semula dari kematiannya. Itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya. $ 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat sepu- 
tar firman-Nya, <$ltu adalah lebih mudah ba- 
gi-Nya'fy. Sebagian ulama berpendapat, mak- 
sudnya hal itu adalah mudah bagi-Nya. Se- 
bagian lain menyatakan, maksudnya me- 
ngembalikan (manusia) setelah kematian me- 
reka lebih mudah bagi Allah Swt. daripada 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Berkaitan firman Allah Swt., ^ Dan Dialah 
yang memulai penciptaan, kemudian me- 
ngulanginya kembali, dan itu lebih mudah 
bagi-Nya Mujahid berkata, "Bagi Allah, 
memulai penciptaan itu mudah, sedangkan 
mengulangi penciptaan lebih mudah." Begi- 
tu juga pendapat Ikrimah, Ibnu Abi Thalhah 
dari jalur Ibnu Abbas, dan lainnya. 

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda sebagai 
berikut. "Allah Swt. berfirman, Anak Adam 
mendustakan-Ku, sedang ia tidak pantas 
melakukan itu; ia mencaci-Ku, sedang ia tidak 
pantas melakukan itu. la mendustakan-Ku 
karena ia mengatakan, Allah tidak akan 
mengulangi penciptaanku sebagaimana 
Dia memulai penciptaanku, ' padahal bukan 
permulaan penciptaan yang lebih mudah 
bagi-Ku daripada mengulai penciptaan. la 


QS Ar-Rum, 30: 27 

saat menciptakan mereka yang pertama ka- 
linya. Muncul juga kemungkinan makna lain 
selain dua pendapat di atas, bahwa maksud- 
nya, "Dan Dialah yang menciptakan (manu- 
sia) dari permulaan kemudian menghidup- 
kannya kembali, itu perkara yang mudah 
dinalaroleh makhluk sekalipun. Dengan kata 
lain, mengembalikan sesuatu itu lebih mu- 
dah bagi makhluk sekalipun, daripada saat 
menciptakannya pertama kali." 

Firman-Nya, ^Dan bagi-Nyalah sifat yang 
Mahatinggi dan bagi Allah Swt. sifat yang 
Mahatinggi di langit dan Bumi. Dialah yang 
tidak ada tuhan selain Dia yang Maha Esa, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang 
serupa dengan-Nya. Itulah sifat Mahating- 
gi, Mahaluhur Tuhan kami dan Mahasuci. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 2001 : 483-489) 

QS Ar-Rum, 30: 27 

mencaci-Ku karena ia mengatakan, Allah men- 
ciptakan seorang anak , ' padahal Aku Maha 
Esa dan tempat meminta segala sesuatu, yang 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, 
serta tidak ada sesuatu yang setara dengan 
Dia. " (HR Bukhari) 

Berkaitan firman Allah Swt., <^D/a memi- 
liki sifat yang Mahatinggi di langit dan di Bu- 
mty Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa ayat tersebut senada de- 
ngan firman Allah Swt. sebagai berikut. -Ti- 
dak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Diafy (QS Asy-Syura, 42: 1 1) 

Qatadah mengatakan, "Sifat Allah ada- 
lah sungguh tiada sesembahan selain Allah, 
dan tiada Tuhan selain Allah." (Al-Misbah Al- 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 837- 
838) 


■ HADIS SAHIH QS Ar-Rum. 30: 31 

Sa'id bin Harits berkata, "Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah perihal shalat dengan 
mengenakan selembar pakaian, lalu Jabir berkata, 'Aku keluar bersama Nabi Muhammad 
saw. dalam sebagian perjalanan beliau. Pada suatu malam, aku datang karena suatu urus- 
anku, maka aku mendapatkan beliau sedang shalat dan aku hanya memakai selembar ka- 
in, maka aku melipatnya dan aku shalat di samping beliau. Setelah beliau selesai, beliau 
bersabda, "Ada apakah engkau pergi malam-malam, hai Jabir?" Aku lalu memberitahukan 
keperluanku. Ketika aku selesai, beliau bertanya, "Lipatan apakah yang aku lihat ini?" Aku 
menjawab, "Kain, yakni sempit." Beliau bersabda, 'Jika luas, selimutkanlah, dan jika sempit, 
bersarunglah dengannya!""' (HR Bukhari, 202) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan dari Keburukan 

, ^ x ^ , j» ^ ^ 

jili Vj J ^ J V J J J? J V J 

" ' * ~ s ' > 

S ^ {. S * t- S * ^ s 9 ' ^ y } 1 ' s * 7 s s- , & * } l' ' 

X>-\ c*jI j** Cr* ^ SljjiJl J j j 


Ya Allah, Tuhan Pencipta langit dan Bumi, Pemilik Arasy yang agung, Tuhan kami dan Tuhan 
bagi segala sesuatu. Tuhan Pembelah (Penumbuh) biji-bijian dan benih, Tuhan Penurun kitab 
Taurat dan Al-Qur'an. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan segala sesuatu yang memi- 
liki keburukan, ketika nyawa mereka berada dalam genggaman-Mu. (Imam Nawawi (2009: 
182-183) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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33. Dan apabila manusia ditimpa oleh 
suatu bahaya, mereka menyeru Tuhan- 
nya dengan kembali (bertobat) kepada- 
Nya, kemudian apabila Dia memberi- 
kan sedikit rahmat-Nya 641 kepada mere- 
ka, tiba-tiba sebagian mereka menyeku- 
tukan Allah, 

34. biarkan mereka mengingkari rahmat 
yangtelah Kami berikan. Dan bersenang- 
senanglah kamu, maka kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu). 

35. Atau pernahkah Kami menurunkan 
kepada mereka keterangan, yang men- 
jelaskan (membenarkan) apa yang (se- 
lalu) mereka persekutukan dengan Tu- 
han? 

36. Dan apabila Kami berikan sesuatu 
rahmat kepada manusia, niscaya mere- 
ka gembira dengan (rahmat) itu. Tetapi 
apabila mereka ditimpa sesuatu musi- 
bah (bahaya) karena kesalahan mere- 
ka sendiri, seketika itu mereka berputus 
asa. 

37. Dan tidakkah mereka memperha- 
tikan bahwa Allah yang melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki 
dan Dia (pula) yang membatasi (bagi 
siapa yang Dia kehendaki). Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang beriman. 

38. Maka berikanlah haknya kepada 
kerabat dekat, juga kepada orang mis- 
kin dan orang-orang yang dalam per- 
jalanan. Itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang mencari keridaan 
Allah. Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. 

39. Dan sesuatu riba (tambahan) yang 
kamu berikan agar harta manusia ber- 
tambah, maka tidak bertambah dalam 
pandangan Allah. Dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu mak- 
sudkan untuk memperoleh keridaan 
Allah, maka itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya). 

40. Allah yang menciptakan kamu, ke- 
mudian memberimu rezeki, lalu mema- 
tikanmu, kemudian menghidupkanmu 
(kembali). Adakah di antara mereka 
yang kamu sekutukan dengan Allah 
itu yang dapat berbuat sesuatu yang 
demikian itu? Mahasuci Dia dan Maha- 
tinggi dari apa yang mereka perseku- 
tukan. 

41 . Telah tampak kerusakan di darat dan 
di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia; Allah menghendaki agar me- 
reka merasakan sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kem- 
bali (ke jalan yang benar). 


641. Yang dimaksud dengan "rahmat" di sini 
ialah lepas dari bahaya itu. 


f'< A ’u » i y'/ M ' ('v, <■' A\' 

bi j>-> 4jj. pfr J jt'Z O 4 ** 

(Dia) rasakan kemu- kepada- kembali kepada Tuhan mereka suatu bahaya dan 

(bagi) mereka a P aDlia dian Nya bertobat mereka berdoa menimpa manusia apabila 

^ 5 Wi ' 

kepada apa- biarkan 

apa yang mereka ingkar menyekutukan mereka mereka segolongan rahmat 


'i/ 


Oj h/AI «i- 


Z'*' 


mereka kepada Tuhan dari 


tiba-tiba 


suatu 
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jk ^ ‘/4 1 


dari- 

Nya 


pada Kami ataukah 34 

mereka menurunkan (pernah) 


(kalian) akan maka kelak maka bersenang 


telah Kami 


mengetahui 


senanglah (kalian) beri mereka 


m 0 h 'j*> sm 


Kami rasa- 


dan 


35 _ _ „ j 

kan (bagi) apabila menyekutukan Nya yang telah mereka (benarnya) an itu) 


mereka 


, , Via) men- maka ia 

dengan dengan apa apa ^laskan (keterang- keterangan 

Nva varia fp an mprpka nn !fn\ 0 
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disebabkan apa yang telah dan apabila suatu kejelekan d mereka suaturahmat manusia 

tangan-tangan mereka lakukan menimpa mereka 0 ] gembira 
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bagi siapa yang 
(Dia) kehendaki 

> ^ 


rezeki 


(Dia) bahwasannya tidakkah mereka ^5 

melapangkan Allah memperhatikan 


mereka 


tiba-tiba 


berputus asa mereka 

,L * . & 


{/A i 


kerabat dekat 


maka 

berikanlah 
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bagi kaum yang benar-benar (ada) tanda- sungguh pada menwm- 

mereka beriman tanda (kebesaran Allah) yang demikian itu pitkan 
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bagi orang-orang yang 

lebih 

yang 

dan Ibnu Sabil orang 

dan orang-orang 

haknya 

menginginkan 

baik 

demikian itu 

(dalam perjalanan) 

miskin 


y 
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dari suatu riba 

dan apa yang 
(kalian) berikan 

- 
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dari zakat 

dan apa yang 
(kalian) berikan 


tf>? >> 


orang-orang yang mereka dan meraka 
beruntung (adalah) itulah 


^ 1 ' »' 

keridhaan Allah 

“ v>" 


‘ms m, 

i apa yang menurut maka (ia) tidak pada harta supaya (ia/harl 

an) berikan (pandangan) Allah akan bertambah kekayaan manusia bertambah 
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vane Allah ^9 orang-orang yang melipat- mereka maka ke: 

y ° (adalah) gandakan (pahalanya) (adalah) mereka itu 
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adakah dari 


(Dia) meng- kemu- (Dia) mematikan kemu- (Dia) memberi kemu- telah mencipta- 
hidupkan kalian dian kalian dian rezeki kalian dian kan kalian 
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(Dia) 

Mahasuci (Dia) 

dari sesuatu 

dari yang 

yang (dapat) 

sekutu-sekutu 

Mahatinggi 

(pun) 

demikian itu 

berbuat 

kalian 


jztj 


dengan (sebab) apa 
yang diperbuat 


dan lautan di daratan telah tampak kerusakan 40 




dari apa yang 
mereka sekutukan 


41 


mereka kembali 
(bertobat) 


agar mereka 


sebagian yang 
mereka kerjakan 


agar (Dia) rasakan 
(bagi) mereka 


tangan-tangan 
manusia 


f: lqlab (2 hrkt), u'rGunnah (2 Hrkt), U'.-Bigairi gunnah, «■lOalgalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * • idgam 
: l?bar, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Rum, 30: 33 

Setan Senantiasa Menggoda 
kepada Kemusyrikan 

Hingga hari pembalasan, setan telah 
berjanji untuk menyesatkan manusia, 
untuk mengajak mereka ke dalam 
barisannya (QS Al-Mujadalah, 58: 
19). Setan telah berhasil membujuk 
mereka yang menafikan keberadaan 
Allah, la telah menjebak manusia 
dari segala sisi, membuat mereka 
lupa kepada Allah, dan memperoleh 
penghambaan yang mutlak dari 
mereka. Karena itulah, orang-orang 
ini masuk ke dalam barisan setan, 
sebagai makhluk yang mengajak 
orang lain kepada keingkaran, dosa, 
dan kejahatan. 

Setan berusaha mengendalikan 
mereka dengan "membawa kepada 
kesesatan dan memenuhi mereka 
dengan harapan-harapan palsu", 
dengan "menyerang mereka di 
jalan Allah yang lurus", dan dengan 
"mendatangi mereka dari depan, be- 
lakang, dari kanan dan kiri mereka". 

la menggunakan tipuan agar 
manusia melihat kebenaran sebagai 
kesalahan, kebaikan sebagai kejahat- 
an, yang bagus sebagai kejelekan, 
dan kejahatan sebagai kebaikan, la 
berusaha mencegah manusia dari 
perbuatan baik karena Allah dengan 
menanamkan keraguan dan keingin- 
an yang sia-sia di dalam hati me- 
reka. Setan berusaha keras memikat 
orang-orang beriman untuk melaku- 
kan hal-hal yang bertentangan de- 
ngan akhlak Al-Qur'an dengan mem- 
perindah dan menghiasinya agar 
terlihat lebih menarik. 

Tentu saja setan tidak dengan 
terang-terang mengajak mereka un- 
tuk menafikan Allah dengan berbisik, 
"Jangan mengikuti Al-Qur'an, jangan 
memenuhi ridha Allah, patuhilah 
aku." Sebaliknya, ia mencoba me- 
nipu mereka dengan tipu muslihat, 
kelicikan, dan kebohongan, la beru- 
saha mencegah mereka untuk ber- 
buat ikhlas dan menanamkan ber- 
bagai macam keinginan dan nafsu 
di dalam hati mereka, dan membuat 
mereka lebih mencari pujian daripa- 
da mencari keridhaan Allah. 

Misalnya saja, ia berusaha untuk 
menyisipkan keinginan untuk menda- 
patkan kerelaan manusia dalam niat 
seorang mukmin yang berusaha un- 
tuk melakukan perbuatan baik karena 
Allah. (Harun Yahya. Keikhlasan dalam 
Telaah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Firma n-Nya, 4pan apabila manusia ditimpa 
oleh suatu bahaya s f Allah Swt. menegaskan, 
"Dan apabila orang-orang musyrik yang me- 
nyekutukan Allah Swt. dengan tuhan yang 
lain itu disentuh bahaya, maka mereka merasa 
kesusahan, sempit hati, dan mengeluh." 

Firman-Nya, -Mereka menyeru Tuhan- 
nya^, Allah Swt. menegaskan, mereka ke- 
mudian mengesakan Allah Swt. dengan se- 
penuh hati, bersungguh-sungguh berdoa de- 
ngan penuh rendah hati, dan meminta per- 
tolonga n-Nya. -Dengan kembali bertobat 
kepada-Nya^, bertobat kepada-Nya dari ke- 
musyrikan dan kekufuran mereka. 


Q5 Ar-Rum, 30: 33 

Firman-Nya, -Kemudian apabila Tuhan 
merasakan kepada mereka barang sedikit 
rahmat daripada-Nyafy, Allah Swt. menegas- 
kan, lalu ketika Tuhan mereka melepaskan 
bahaya itu dan menjauhkannya sehingga 
mereka merasa lapang dan bahagia, ^tiba- 
tiba sebagian dari mereka^, ada sekelompok 
di antara mereka, ^Mempersekutukan Tu- 
hannyaf, kembali menyekutukan Allah Swt. 
dengan tuhan yang lain dan menyembah 
berhala-berhala yang tidak berdaya sama 
sekali. {Tafsir At-Jabari T\\\d XVIII, 2001: 499) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menegaskan, pada saat manusia 
berada dalam kondisi mendesak, mereka 
berdoa kepada Allah Tuhan yang Maha Esa 
dan tiada sekutu bagi-Nya. Sementara pa- 
da saat Allah melimpahkan nikmat kepada 
mereka, sekelompok dari mereka, yang ber- 
ada dalam kondisi tidak mendesak, menye- 
kutukan Allah dan selain menyembah Allah, 
mereka menyembah sesembahan yang lain. 

Allah Swt. berfirman, ^ Biarkan mereka 
mengingkari rahmat yang telah Kami beri- 
karify kemudian Allah berjanji kepada me- 
reka, 4Maka kelak kamu akan mengetahui 
(akibat perbuatanmu ))> 

Allah lalu berfirman mengingkari orang- 
orang musyrik dalam perkara yang mere- 
ka perselisihkan berupa menyembah sela- 
in Allah tanpa landasan, hujjah, dan dalil, 
$Atau pernahkah Kami menurunkan kepada 
mereka keteranganf yakni hujjah. Adapun 
kata berarti mengatakan, <^4pa yang (selalu) 
mereka persekutukan dengan Tuhan- Per- 
tanyaan ini merupakan istifham inkari, yakni 


Q5 Ar-Rum, 30: 33-36 

bertanya untuk mengingkari. Ayat tersebut 
hendak menegaskan bahwa mereka tidak 
mendapatkan apa yang disebutkan di dalam 
ayat tersebut. 

Allah kemudian berfirman, 4Dan apa- 
bila Kami berikan sesuatu rahmat kepada 
manusia, niscaya mereka gembira dengan 
(rahmat) itu . Tetapi apabila mereka ditimpa 
sesuatu musibah (bahaya) karena kesalahan 
mereka sendiri, seketika itu mereka berpu- 
tus asa)> Ayat ini sebagai pengingkaran ke- 
pada manusia, yang mana mereka tidak di- 
timpa demikian, kecuali orang yang men- 
dapat penjagaan dan diberikan taufik oleh 
Allah Swt. karena sesungguhnya manusia 
ketika mendapatkan nikmat, mereka som- 
bong, membanggakan dirinya sendiri ter- 
hadap orang lain. Namun, ketika mereka di- 
timpa kesulitan, mereka putus asa, dan pu- 
tus harapan. (. Al-Misbah Al-Munir f i 
Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 839). 


■ HADIS SAHIH 0 S Ar-Rum, 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Perumpamaan 
orang mukmin itu seperti tanaman yang selalu digoyangkan oleh hembusan angin karena 
orang mukmin senantiasa ditimpa berbagai cobaan. Sedangkan perumpamaan orang mu- 
nafik seperti pohon cemara yang tidak goyang dihembus angin kecuali setelah ditebang." 
(HR Muslim, 5024) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dijauhkan dari Kefakiran 


( j~ 1U cjl j iSjJu ^^3 ^>-^1 j J jMI 

7 s' ^ ^ * t- s' s 1 ^ ' 9 $ ''y) '' } ’ s' ? i. s 9 ' 

J* Llplj Lp C-jl j 

Ya Allah, Engkau yang Mahaawal, tiada suatu apa pun sebelum-Mu. Engkau yang Mahaak- 
hir, tiada suatu apa pun setelah-Mu. Engkau yang Mahaunggul, tiada suatu apa pun yang 
mengungguli-Mu. Engkau yang Mahaakhir, tiada suatu apa pun selain diri-Mu. Lunaskanlah 
utang kami, anugerahkan kekayaan kepada kami, dan jauhkan dari kefakiran. (Imam Nawawi 
(2009: 182-183) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ^ 

Sekelompok dari mereka. 


QS Ar-Rum, 30: 33, 34 
Ini adalah ancaman dari Allah. 
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42. Katakanlah (Muhammad), "Beper- 
gianlah di Bumi lalu lihatlah bagaima- 
na kesudahan orang-orang dahulu. Ke- 
banyakan dari mereka adalah orang- 
orang yang menyekutukan (Allah)." 

43. Oleh karena itu, hadapkanlah 
wajahmu kepada agama yang lurus 
(Islam) sebelum datang dari Allah suatu 
hari (kiamat) yang tidak dapat ditolak, 
pada hari itu mereka terpisah-pisah . 642 

44. Barang siapa kafir maka dia 
sendirilah yang menanggung (akibat) 
kekafirannya itu; dan barang siapa 
mengerjakan kebajikan maka mereka 
menyiapkan untuk diri mereka sendiri 
(tempat yang menyenangkan), 

45. agar Allah memberi balasan (paha- 
la) kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan dari karu- 
nia-Nya. Sungguh, Dia tidak menyukai 
orang-orang yang ingkar (kafir). 

46. Dan di antara tanda-tanda 
(kebesaran)-Nya adalah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa 
berita gembira 643 dan agar kamu me- 
rasakan sebagian dari rahmat-Nya 
dan agar kapal dapat berlayar dengan 
perintah-Nya dan (juga) agar kamu da- 
pat mencari sebagian dari karunia-Nya, 
dan agar kamu bersyukur. 

47. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
sebelum engkau (Muhammad) beberapa 
orang rasul kepada kaumnya, mereka 
datang kepadanya dengan membawa 
keterangan-keterangan (yang cukup), lalu 
Kami melakukan pembalasan terhadap 
orang-orang yang berdosa . 644 Dan me- 
rupakan hak Kami untuk menolong 
orang-orang yang beriman. 

48. Aliahlah yang mengirimkan angin, 
lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentangkannya di langit me- 
nurut yang Dia kehendaki, dan menja- 
dikannya bergumpal-gumpal, lalu eng- 
kau lihat hujan keluar dari celah-celah- 
nya, maka apabila Dia menurunkannya 
kepada hamba-hamba-Nya yang Dia ke- 
hendaki tiba-tiba mereka bergembira. 

49. Padahal walaupun sebelum hujan di- 
turunkan kepada mereka, mereka be- 
nar-benar telah berputus asa. 

50. Maka perhatikanlah bekas-bekas rah- 
mat Allah, bagaimana Allah menghidup- 
kan Bumi setelah mati (kering). Sung- 
guh, itu berarti Dia pasti (berkuasa) 
menghidupkan yang telah mati. Dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

642. Yakni sebagian mereka berada dalam surga 
dan sebagian lagi berada dalam neraka. 

643. "Pembawa berita gembira" maksudnya: 
Awan yang tebal yang ditiup angin lalu menu- 
runkan hujan. Karenanya, dapat dirasakan rah- 
mat Allah dengan tumbuhnya biji-bijian yang 
telah disemaikan dan menghijaunya tanaman- 
tanaman serta berbuahnya tumbuh-tumbuhan 
dan sebagainya. 

644. Dengan kedatangan rasul-rasul membawa 
keterangan kepada kaumnya itu, maka sebagian 
mereka mempercayainya dan sebagian lagi men- 
dustakannya bahkan sampai ada yang menyakit- 
inya. Maka terhadap orang yang berdosa seperti 
itu, Allah mengazab mereka. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


■ TAFSIR AT-TABAR1 


QS Ar-Rum , 30: 42 

Ideologi Perusak Bernama 
Darwinisme 

Abad ke-20 adalah abad peperangan 
dan pertikaian yang membawa ben- 
cana, penderitaan, pembantaian, 
kemiskinan, dan kerusakan dahsyat. 
Jutaan orang terbunuh, terbantai, 
mati kelaparan, terlantar tanpa ru- 
mah, tempat bernaung, perlindung- 
an ataupun uluran tangan. Jutaan 
orang diperlakuan secara tidak ma- 
nusiawi yang bahkan binatang pun 
tidak pantas mendapatkannya. 

Semua ini terjadi hanya demi 
membela ideologi-ideologi menyim- 
pang. Karena alasan sederhana ini, 
mereka menyeret masyarakat ke ju- 
rang pertikaian, menjadikan sesama 
saudara saling bermusuhan, memicu 
peperangan di antara mereka, me- 
lempar bom, membakar dan meru- 
sak mobil, rumah, dan pertokoan. 
Mereka mempersenjatai orang-orang 
untuk memukul pemuda, orang tua, 
pria, wanita, dan anak-anak hingga 
mati. 

Fasisme dan Komunisme berada 
di barisan terdepan dari beragam 
ideologi yang telah menyebabkan 
umat manusia menderita di masa 
suram tersebut. Namun, sesung- 
guhnya ideologi-ideologi ini tumbuh 
dan dibesarkan oleh satu sumber 
yang sama: Darwinisme, filsafat 

materialisme kehidupan. 

Darwinisme muncul pada abad 
ke-19, sebagai representasi mitos 
bangsa Sumeria dan Yunani Kuno. 
Sejak saat tersebut, Darwinisme te- 
lah menjadi sumber inspirasi utama 
di balik semua ideologi yang meng- 
hancurkan umat manusia. Dengan 
berkedok ilmiah, Darwinisme mem- 
beri jalan bagi ideologi-ideologi 
tersebut beserta para pendukung- 
nya untuk melakukan tindakan poli- 
tis yang berakibat pada rusaknya ta- 
tanan kehidupan manusia dan alam 
sekitarnya. 

Darwinisme mendorong setiap 
pengikutnya menjadi rasis, merasa 
menjadi kelompok paling unggul, 
dan menganggap manusia lain se- 
bagai binatang. Fakta inilah yang 
sangat bertentangan dengan Al- 
Qur'an, kitab suci yang mengajarkan 
keselamatan untuk seluruh umat ma- 
nusia dan semesta. (Harun Yahya, 
Bencana Kemanusiaan Akibat Dar- 
winisme, 2002) 


Allah Swt. menegaskan, "Barang siapa yang 
kufur terhadap Allah Swt., maka dia sendi- 
rilah yang menanggung dosa kekufurannya 
dan balasan atas pengingkaran terhadap 
nikmat-nikmat Tuhannya." 

Firman-Nya, 4 Dan barang siapa yang ber- 
amal saleh-, Allah Swt. menegaskan, barang 
siapa yang menaati Allah Swt. dan beramal 
saleh sesuai dengan yang diperintahkan-Nya 
ketika di dunia dan juga menghindari se- 
gala larangan-Nya, 4 Maka untuk diri mereka 
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang 
menyenangkan ffy, maka diri mereka sendiri 
sedang mempersiapkan dan membenahi 
tempat berbaring mereka kelak sehingga 
mereka selamat dari azab Tuhan mereka dan 


tertolong dari kedahsyatan siksaan-Nya. 

Al-Harits meriwayatkan, ia berkata, "Al- 
Hasan meriwayatkan, ia berkata, 'Waraqa' 
meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari 
Mujahid, 4 Maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menye- 
nangkan)^, ia berkata, 'Membenahi tempat 
berbaring mereka." 

Nashr bin Ali meriwayatkan, ia berkata, 
"Yahya bin Sulaim meriwayatkan dari Ibnu 
Abu Nujaih yang mendengar Mujahid ber- 
kata seputar firman-Nya, 4 Maka untuk diri 
mereka sendirilah mereka menyiapkan (tem- 
pat yang menyenangkan )fy, ia berkata, 'Di 
alam kubur.'" ( Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 
2001: 516-517) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya 
agar bergegas untuk beristiqamah dalam ta- 
at kepada Allah dan bergegas untuk melaku- 
kan kebaikan, 40 /eh karena itu, hadapkanlah 
wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) 
sebelum datang dari Allah suatu hari (kiamat) 
yang tidak dapat ditolak 4 , yakni pada hari ki- 
amat, yang mana jika Allah berkehendak hari 
kiamat terjadi, maka tidak ada satu makhluk 
pun yang dapat menola Knya; $Pada hari itu 
mereka terpisah-pisah^, yakni berkelompok- 
kelompok, sebagian kelompok di surga, dan 
sebagian kelompok lagi di neraka. Oleh ka- 
rena itu, Allah Swt. berfirman, -Barang siapa 
kafir maka dia sendirilah yang menanggung 
(akibat) kekafirannya itu; dan barang siapa 
mengerjakan kebajikan maka mereka me- 


QS Ar-Rum, 30: 43-45 

nyiapkan untuk diri mereka sendiri (tempat 
yang menyenangkan), agar Allah memberi 
balasan (pahala) kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan dari 
karunia-Nya. Sungguh, Dia tidak menyukai 
orang-orang yang ingkar ( kafir) 4 , yakni Allah 
akan memberikan balasan kepada kalian de- 
ngan balasan yang berkali lipat. Kebaikan 
akan dibalas sepuluh kali lipat; perumpama- 
an pelipatgandaan satu kebaikan itu hing- 
ga 700 kali lipat, bahkan bisa lebih dari itu 
sesuai dengan kehendak Allah 4 Sungguh , 
Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar 
(kafir)f, yakni Allah berbuat adil kepada me- 
reka. Allah tidak pernah berbuat keji. (Al- 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
1999: 841). 


HADIS SAHIH 


05 Ar-Rum, 


Hadits riwayat Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Mencaci- 
maki orang Islam adalah kefasikan dan memeranginya adalah kekafiran /" (HR Muslim, 97) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Perlindungan dari Siksa Neraka 


jiji ^jA Sjpi jr a}\ j aSsIU j & jr 53 ^' y J* a ^ 

s s' < " S ' s s " / / s 'S 

Segala puji bagi Allah dalam segala kondisi. Ya Allah, Pemelihara segala sesuatu, Pemilik sega- 
la sesuatu, dan Tuhan bagi segala sesuatu, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari siksa 
neraka. (Imam Nawawi (2009: 186) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 4 ! SjA V \ 

Tidak ada tempat berpaling baginya. 


QS Ar-Rum, 30: 43, 44 


Atas dia sendiri dosa kekafirannya ditang- 
gung. 


4 4 

Orang-orang berpencar ada yang masuk ke 


surga ada yang ke neraka. 


Mereka mempersiapkan bekal. 
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■*410 j L') 


51. Dan sungguh, jika Kami mengirim- 
kan angin lalu mereka melihat (tum- 
buh-tumbuhan itu) menjadi kuning (ke- 
ring), niscaya setelah itu mereka tetap 
ingkar. 

52. Maka sungguh, engkau tidak akan 
sanggup menjadikan orang-orang yang 
mati itu dapat mendengar, dan men- 
jadikan orang-orang yang tuli dapat 
mendengar seruan, apabila mereka 
berpaling ke belakang . 645 

53. Dan engkau tidak akan dapat mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang yang 
buta (mata hatinya) dari kesesatannya. 
Dan engkau tidak dapat memperde- 
ngarkan (petunjuk Tuhan) kecuali ke- 
pada orang-orang yang beriman de- 
ngan ayat-ayat Kami, maka mereka itu- 
lah orang-orang yang berserah diri (ke- 
pada Kami). 

54. Aliahlah yang menciptakan kamu 
dari keadaan lemah, kemudian Dia men- 
jadikan (kamu) setelah keadaan lemah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menja- 
dikan (kamu) setelah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia mencipta- 
kan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia 
Maha Mengetahui, Mahakuasa. 

55. Dan pada hari (ketika) terjadinya 
kiamat, orang-orang yang berdosa 
bersumpah, bahwa mereka berdiam 
(dalam kubur) hanya sesaat (saja). 
Begitulah dahulu mereka dipalingkan 
(dari kebenaran ). 646 

56. Dan orang-orang yang diberi ilmu 
dan keimanan berkata (kepada orang- 
orang kafir), "Sungguh, kamu telah ber- 
diam (dalam kubur) menurut ketetap- 
an Allah, sampai hari berbangkit. Ma- 
ka inilah hari berbangkit itu, tetapi (da- 
hulu) kamu tidak meyakini(nya)." 

57. Maka pada hari itu tidak bermanfa- 
at (lagi) permintaan maaf orang-orang 
yang zalim, dan mereka tidak pula di- 
beri kesempatan bertobat lagi. 

58. Dan sesungguhnya telah Kami jelas- 
kan kepada manusia segala macam per- 
umpamaan dalam Al-Qur'an ini. Dan ji- 
ka engkau membawa suatu ayat kepa- 
da mereka, pastilah orang-orang kafir itu 
akan berkata, "Kamu hanyalah orang- 
orang yang membuat kepalsuan belaka." 

59. Demikianlah Allah mengunci hati 
orang-orang yang tidak (mau) mema- 
hami. 

60. Maka bersabarlah engkau (Muham- 
mad), sungguh, janji Allah itu benar 
dan sekali-kali jangan sampai orang- 
orang yang tidak meyakini (kebenaran 
ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan 
engkau. 


645. Orang kafir itu disamakan Allah dengan 
orang mati yang tidak mungkin lagi mendengar- 
kan pelajaran-pelajaran. Begitu juga disamakan 
orang kafir itu dengan orang tuli yang tidak bisa 
mendengar panggilan sama sekali apabila mere- 
ka membelakangi kita. 

646. Sebagaimana mereka berdusta dalam per- 
kataan mereka ini, seperti itu pulalah mereka 
selalu berdusta di dunia. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Rum, 30: 53 

Bentuk Buta Hati Masyarakat 
Jahiliah 

Ciri dari masyarakat Jahiliah adalah 
cara mereka mendapatkan infor- 
masi mengenai kehidupan. Dari- 
pada merujuk ke kitab-kitab suci 
yang diturunkan oleh Sang Pencipta, 
mereka justru mengumpulkan se- 
mua pengetahuan mereka dari para 
nenek moyang atau leluhur mereka. 
Para leluhur ini mengajarkan kepada 
generasi muda mereka agama Ja- 
hiliah dan nilai-nilai moral yang di- 
galakkannya, dan dengan demikian 
mempertahankan keberlangsungan 
agama primitifnya. 

Fakta ini telah mengakibatkan 
seluruh generasi buta hatinya. Oleh 
karena itu, sistem yang diwariskan 
dari satu generasi ke generasi beri- 
kutnya ini tidak pernah diperta- 
nyakan. Setiap potong informasi 
diterima begitu saja sebagai sebuah 
“fakta" yang pasti. Semua nilai-nilai 
untuk melakukan pertimbangan, 
tentang hal baik dan buruk, se- 
muanya langsung diteruskan kepada 
generasi berikutnya, siap pakai. 

Al-Qur'an memberi peringatan 
keras atas dukungan yang tanpa di- 
pertanyakan terhadap sistem ini dan 
betapa masyarakat Jahiliah mema- 
lingkan wajah mereka dari petunjuk 
Allah, bahkan dengan tanpa merasa 
perlu untuk merenungkannya lebih 
dahulu. 

Mayoritas mereka biasanya meng- 
ikuti hal-hal yang umum dilakukan 
oleh masyarakat. Mereka menerima 
begitu saja bahwa perilaku umum 
yang berlaku di tengah masyarakat 
sebagai suatu hal yang benar. 

Pemikiran yang sama lebih ja- 
uh lagi menganggap bahwa mayo- 
ritas mewakili kebenaran absolut, 
sedangkan posisi yang diambil oleh 
pihak yang minoritas akan disikapi 
dengan keragu-raguan dan kehati- 
hatian. 

Singkatnya, ketika diseru ke jalan 
yang benar oleh petunjuk dari Allah, 
orang-orang Jahiliah tidak mau meng- 
ikuti seruan ini dengan dalih yang 
lemah bahwa seruan tersebut tidak 
sesuai dengan tatanan sosial yang 
berlaku. (Harun Yahya. Kedangkalan 
Pemahaman Orang Kafir, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman-Nya, <^Dan kamu sekali-kali tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang buta (mata hatinya) dari 
kesesatannyafy, Allah Swt. menegaskan, ti- 
daklah engkau, wahai Muhammad, mampu 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
dibutakan Allah Swt. dari bersikap istiqamah 
dalam kebenaran. Allah Swt. juga menegas- 
kan, itu bukan wewenang dan kekuasaanmu, 
dan tidak ada seorang pun selain Aku yang 
mampu melakukannya, karena sesungguh- 
nya Aku adalah Zat yang maha berkuasa atas 
segala sesuatu. 

Firman-Nya, <§Dan kamu tidak dapat mem- 
perdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan 
kepada orang-orang yang beriman dengan 
ayat-ayat Kamfy, Allah Swt. menegaskan, 
tidak dapat terdengar oleh orang yang da- 
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pat mendengar di mana para pendengarnya 
mengambil manfaat dan memahmi dari apa 
yang didengarkannya. Kecuali, orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat Kami karena 
orang-orang beriman selalu mendengarkan 
ayat-ayat Kami dalam Al-Qur'an. Merenung- 
kannya, memahaminya, memikirkannya, dan 
mengamalkannya, la selalu memperhatikan 
batasan-batasan yang ditetapkan Allah Swt. 
Mereka itulah para pendengar yang selalu 
mengambil manfaat dari apa yang didengar- 
kannya. 

Firman-Nya, -Mereka Itulah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Kamifty, mereka 
itulah yang tunduk kepada Allah Swt. de- 
ngan menaati-Nya dan patuh terhadap nasi- 
hat-nasihat kitab-Nya. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 523-525) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. seakan berfirman, 
“Sebagaimana bukan dalam kuasamu untuk 
membuat orang mati yang sudah dikubur 
dapat mendengar dan kamu juga tidak da- 
pat membuat orang tuli bisa mendengar 
ucapanmu saat dia berpaling darimu, kamu 
juga tidak dapat memberi hidayah kepada 
orang yang buta akan kebenaran dan tidak 
pula mampu menyelamatkan mereka dari ke- 
sesatan, karena semua itu adalah hak penuh 
Allah swt; dengan kekuasaan-Nya Dia sang- 
gup membuat orang mati dapat mendengar 
suara orang hidup jika Dia berkehendak. Dia 
juga dapat memberi hidayah kepada siapa 
yang Dia kehendaki dan dapat menyesatkan 
siapa saja yang Dia kehendaki. Dan, hal itu 
tidak dapat dilakukan oleh siapa pun selain- 
Nya." 

Allah Swt. berfirman, 4pan engkau ti- 
dak dapat memperdengarkan (petunjuk Tu- 
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han) kecuali kepada orang-orang yang ber- 
iman dengan ayat-ayat Kami, maka mereka 
itulah orang-orang yang berserah diri (ke- 
pada Kamijfy, yakni engkau tidak akan dapat 
memberi petunjuk, kecuali kepada mereka 
yang tunduk dan taat karena mereka itulah 
hamba-hamba Allah yang senantiasa mem- 
buka telinganya untuk mendengarkan kebe- 
naran, lalu mengikutinya. Inilah ciri-ciri orang 
mukmin sejati. Sedangkan perumpamaan 
yang pertama adalah perumpamaan orang 
kafir. Hal ini sebagaimana dijelaskan di da- 
lam firman-Nya sebagai berikut, -Hanya 
orang-orang yang mendengar sajalah yang 
mematuhi (seruan Allah), dan orang-orang 
yang mati, kelak akan dibangkitkan oleh 
Allah, kemudian kepada-Nya mereka dikem- 
balikan (QS Al-An'am, 6: 36). ( Al-Misbah 
AI-MunJr fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
842) 


HADIS SAHIH 
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Hadits riwayat Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. pernah berdoa dengan membaca, "Ya 
Allah, kepada-Mulah aku berserah diri dan kepada-Mulah aku beriman, terhadap-Mu aku 
bertawakal dan kepada-Mu aku kembali serta dengan (pertolongan) Engkau aku berperang. 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan kemuliaan-Mu, tidak ada Tuhan selain Eng- 
kau, agar Engkau tidak menyesatkan aku, Engkaulah Yang Mahahidup dan tidak akan mati 
sedang jin dan manusia semuanya akan mati". (H R Muslim, 4894) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Kesehatan 
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cl$J y j dJJ tlftli y3 od j c~al>- od 

9 ^ y' s ^ 9 ^ ^ '9 

Ya Allah, Engkau yang telah menciptakan jiwaku dan Engkau yang akan mematikannya. Mati 
dan hidup jiwaku hanya milik-Mu. Jika Engkau menghidupkannya, jagalah ia. Jika Engkau 
mematikannya, ampunilah ia. Ya Allah, aku memohon kesehatan kepada-Mu. (Imam Nawawi 
(2009: 188) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Mereka merendahkan diri di hadapan Allah dan tunduk terhadap perintah-Nya. 
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LUQMAN 

Surah ke-31 

Terdiri dari 34 ayat. Makkiyyah, 


rrma 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1 . Alif Lam Mim. 

2. Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang me- 
ngandung hikmah, 

3. sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan, 

4. (yaitu) orang-orang yang melaksana- 
kan salat, menunaikan zakat, dan me- 
reka meyakini adanya akhirat. 

5. Merekalah orang-orang yang tetap 
mendapat petunjuk dari Tuhannya dan 
mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. 

6. Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan percakapan ko- 
song untuk menyesatkan (manusia) da- 
ri jalan Allah tanpa ilmu dan menja- 
dikannya olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh azab yang menghinakan. 

7. Dan apabila dibacakan kepadanya 647 
ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan 
menyombongkan diri seolah-olah dia 
belum mendengarnya, seakan-akan ada 
sumbatan di kedua telinganya, maka 
gembirakanlah dia dengan azab yang 
pedih. 

8. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka akan mendapat surga-surga 
yang penuh kenikmatan, 

9. mereka kekal di dalamnya, sebagai 
janji Allah yang benar. Dan Dia Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

10. Dia menciptakan langit tanpa tiang 
sebagaimana kamu melihatnya, dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permu- 
kaan) Bumi agar ia (Bumi) tidak meng- 
goyangkan kamu; dan memperkem- 
bangbiakkan segala macam jenis makh- 
luk bergerak yang bernyawa di Bumi. 
Dan Kami turunkan air hujan dari la- 
ngit, lalu Kami tumbuhkan padanya se- 
gala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik. 

11. Inilah ciptaan Allah, maka perlihat- 
kanlah olehmu kepadaku apa yang te- 
lah diciptakan oleh (sesembahanmu) se- 
lain Allah. Sebenarnya orang-orang yang 
zalim itu berada di dalam kesesatan 
yang nyata. 


ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) 
yang penuh hikmah 


(sebagai) 

petunjuk 


1 Alif lam Mim 


itulah 


dan rahmat 


bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan 


dan mereka 
menunaikan 


orang-orang yang 
mendirikan 


shalat 


dan mereka zakat 


mereka mereka , , , • , 

meyakini adalah den S an akhirat 


dari Tuhan 
mereka 


(berada) di atas mereka itulah 4 
petunjuk 

* ' .s' ^ ^ 


dan mereka 
itulah 


ada yang membeli 
(menggunakan) 


dan di antara 
manusia 


orang-orang mereka 
yang beruntung 


perkataan kosong 


1. ^ ^ \ >x 

Ali 


n , untuk 

menyesatkan 

js. .j J'.' 


(bahan) dan (ia) menjadikan- dengan tanpa 
olok-olok nya (jalan Allah itu) pengetahuan 

S>\\ 'f' 


bagi mereka 

mereka itulah 


(dengan) sombong (ia) berpaling dibaL^nkepadlnya 

s s' <s }>» 


siksa yang menghinakan 


seakan-akan (ia) tidak 
mendengarnya 


maka kabarkanlah (ada) seakan-akan di dalam 
(pada) dia sumbatan kedua telinganya 


dan mereka 
mengerjakan 


sesungguhnya orang-orang 
yang beriman 


surga-surga yang 
penuh kenikmatan 


bagi mereka kebajikan 

r, >*'?. 


(Dia) 

menciptakan 


Mahaperkasa (lagi) 
Mahabijaksana 


(adalah) 

benar 


di mereka 

dalamnya kekal 


agar (tidak) 
guncang 

'"''s 


dan (Dia) Y an g (kalian) dengan tanpa 
letakkan dapat melihatnya tiang 


gunung- 

. gunung. 


dari segala di dalam- dan (Dia) bersama 
makhluk melata nya (Bumi) menebarkan kalian 


di dalam- lalu Kami 
nya tumbuhkan 


dan Kami 
turunkan 


maka perlihatkan 
padaku 


dari segala jenis (tumbuhan) 
yang baik-baik 


ciptaan Allah ini (adalah) 10 


647. Kepada orang yang mempergunakan cerita 
kosong untuk menyesatkan manusia. 

648. Selambat-lambat waktu menyapih ialah 
sampai anak berumur 2 tahun. 

649. "Allah Mahahalus" ialah ilmu Allah itu me- 
liputi segala sesuatu bagaimanapun kecilnya. 

650. Ketika berjalan, janganlah terlampau cepat 
dan jangan pula terlalu lambat. 


orang-orang 
yang zalim 


dalam kesesatan yang nyata 


bahkan 


dari selain-Nya telah ciptakan 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), ^rBigairi gunnah, *:Qalqalah, «—'i Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: l?har, <Jj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J_ : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Luqman, 31 : 6 

Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Ibnu 
Abbas bahwasannya ayat ini turun 
berkenaan dengan seorang Quraisy 
yang bernama Nadhar bin Harits. la 
selalu menghalang-halangi orang- 
orang yang akan mengikuti ajakan 
Rasulullah untuk memeluk Islam. Ke- 
tika orang-orang hendak memenuhi 
seruan Rasulullah, ia menyuruh para 
biduan untuk menghibur dan me- 
layani mereka dengan minuman dan 
makanan. Dengan demikian, mereka 
lupa dan berpaling dari Islam. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini sebagai 
ancaman bagi orang-orang yang de- 
mikian. ( Lubabun NuqOI : 153) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar 
tafsir firman-Nya, 4>Dan di antara manusia 
(ada) orang yang mempergunakan per- 
cakapan kosong s f. Menurut sebagian ula- 
ma, barang siapa yang memperjual-belikan 
kebaikan dengan harga dunia. Mereka me- 
nyikapi demikian terhadap berita yang da- 
tang dari Rasulullah saw. 

Abu Kuraib meriwayatkan, ia berkata, 
Waki' meriwayatkan dari Khallad Ash- 
Shaffar, dari Ubaidillah bin Zahr, dari Ali bin 
Yazid, dari Al-Qasim, dari Abu Umamah, ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, Tidak 
halal penjualan seorang penyanyi, tidak juga 
barang belian mereka, tidak juga perdaga- 
ngan di dalamnya, tidak juga harganya, dan 
untuk mereka turun ayat, Dan di antara 
manusia (ada) orang yang mempergunakan 
percakapan kosong ^. " 


QS Luqman t 31 : 6 

Sebagian ulama lain menegaskan, mak- 
sudnya orang-orang yang memilih menggu- 
nakan perkataan tidak berguna dan ia me- 
nyukainya. Di antara dua pendapat tersebut, 
menurut saya, yang benar adalah yang me- 
nyatakan tentang memperjual-belikan de- 
ngan harga. Inilah makna paling jelas dari 
dua pendapat tadi. 

Tentang "perkataan" itu sendiri, para 
ahli ta'wil berbeda pendapat. Sebagian me- 
ngatakan itu adalah nyanyian dan mende- 
ngarkannya. Sebagian lain berpendapat, itu 
adalah kelalaian berupa tabuh-tabuhan. Ada 
juga yang berpendapat, maksudnya syirik. 
Pendapat yang benar adalah, setiap pembi- 
caraan yang melalaikan dari jalan Allah Swt. 
sehingga Allah Swt. dan Rasul-Nya melarang 
untuk mendengarkannya. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid XVIII, 2001: 532-541) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Luqman, 31 : 6 

Citra Modern; Cara Halus 
Menyesatkan Manusia 

"Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan percakapan 
kosong untuk menyesatkan (manu- 
sia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 
menjadikannya olok-olokan. Mere- 
ka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan." (QS Luqman, 31: 6) 

Orang-orang Jahiliah mengang- 
gap kemerosotan adalah sebuah cara 
hidup modern. Pada saat yang sama, 
mereka takut dipermalukan jika tidak 
membuat citra seorang yang modern. 
Mereka pun sedapat mungkin menga- 
jak banyak orang berpandangan yang 
sama. 

Citra ini secara esensial men- 
cemooh nilai-nilai moral seperti keju- 
juran. Seseorang yang mengembali- 
kan uang temuannya di jalan kepada 
pemiliknya justru akan ditertawa- 
kan. 

Dalam situasi seperti ini, perilaku 
Jahiliah adalah tidak mengembalikan 
uang itu. Padahal, contoh ini hanya 
mencerminkan satu aspek dari pe- 
mahaman masyarakat Jahiliah ten- 
tang nilai-nilai moral. Kepalsuan dan 
dusta dianggap normal. Seseorang 
bisa saja melakukan perampokan 
karena dia menganggap perbuatan 
itu tidak ada salahnya. Demikian pu- 
la, seseorang dapat berbohong ka- 
pan saja dia mau. 

Dalam sistem ini orang lain ti- 
dak berhak untuk merasa keberatan 
karena mereka sendiri juga berhak 
untuk berbuat dengan bebas se- 
suai dengan nilai-nilai moral yang 
dianutnya sendiri-sendiri. (Harun Yah- 
ya. Kedangkalan Pemahaman Orang 
Kafir, 2003) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., ^ Dan di antara 
manusia (ada) orang yang mempergunakan 
percakapan kosong untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allahfy Menurut Ibnu 
Mas'ud, maksud dari percakapan kosong 
adalah nyanyian. Sementara itu, Qatadah 
mengatakan, barangkali dalam hal ini orang 
tersebut tidak mengeluarkan hartanya, mes- 
kipun menggunakan redaksi ^Mempergu- 
nakan^ yang dimaksud adalah menganggap 
baik atau menyenangi percakapan kosong 
daripada percakapan yang benar, dan lebih 
menyukai hal-hal yang memudharatkan da- 
ripada hal-hal yang menyenangkan, yang 
kemudian dia gunakan untuk menyesatkan 
orang lain. 
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Allah Swt. menegaskan, -Untuk menye- 
satkan (manusia) dari jalan Allah'fr maksud- 
nya orang tersebut melakukan perbuatan 
itu untuk menentang Islam dan para pe- 
meluknya. Menurut Mujahid, maksud firman 
Allah Swt., <$Dan menjadikannya olok-olok- 
an^ adalah menjadikan jalan Allah sebagai 
bahan olok-olokan. 

Allah Swt. berfirman, 4Mereka itu akan 
memperoleh azab yang menghinakan )>, yak- 
ni karena mereka menghina ayat-ayat dan 
jalan Allah Swt., mereka akan dihina pada 
hari kiamat dengan siksa yang abadi dan te- 
rus-menerus {Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 843). 


■ HADIS SAHIH QS Luqman, 31:4 

Aisyah r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw. shalat pada kain hitam persegi empat yang 
mempunyai beberapa tanda (lukisan). Beliau memandangnya sekilas. Ketika beliau selesai, 
beliau bersabda, " Bawa pergilah kain-kainku (yang ada tanda-tandanya) ini kepada AbuJahm 
bin Hudzaifah bin Ghanim dari bani Adi bin Ka'ab dan bawalah kepadaku kain tebal tanpa 
lukisan milik Abu Jahm karena kain yang berlukisan itu menjadikanku lengah dari shalatku 
tadi. (Dalam satu riwayat, Aku disibukkan oleh lukisan-lukisan ini.) (HR Bukhari, 208) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Cemas 


^ i i» C y i , * s 

<0 dh ^ y* 


Dia Allah, Allah Tuhanku, Tiada sekutu bagi-Nya." (Imam Nawawi (2009: 238) Al Azkar: The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Luqman , 31:6 

i > 

Yang dimaksud adalah berbagai macam pembicaraan yang memalingkan seseorang dari 
jalan Allah, dan itu adalah sesuatu yang dilarang Allah dan rasul-Nya. 

Ucapan yang sia-sia bertujuan hanya menyesatkan manusia dari agama dan ketaatan kepada 
Allah, termasuk memalingkannya dari cinta membaca dan menghafal Al-Qur'an. 
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12. Dan sungguh, telah Kami berikan 
hikmah kepada Luqman, yaitu, "Bersyu- 
kurlah kepada Allah! Dan barang siapa 
bersyukur (kepada Allah), maka sesung- 
guhnya dia bersyukur untuk dirinya sen- 
diri; dan barang siapa tidak bersyukur 
(kufur), maka sesungguhnya Allah Ma- 
hakaya, Maha Terpuji." 

13. Dan (ingatlah) ketika Lukman berka- 
ta kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! 
Janganlah engkau menyekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah 
adalah benar-benar kezaliman yang be- 
sar." 

14. Dan Kami perintahkan kepada ma- 
nusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandung- 
nya dalam keadaan lemah yang bertam- 
bah-tambah, dan menyapihnya dalam 
usia dua tahun. 648 bersyukurlah kepa- 
da-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 
Hanya kepada Aku kembalimu. 

15. Dan jika keduanya memaksamu un- 
tuk menyekutukan Aku dengan sesua- 
tu yang engkau tidak mempunyai ilmu 
tentang itu, maka janganlah engkau 
menaati keduanya, dan pergaulilah ke- 
duanya di dunia dengan baik, dan ikuti- 
lah jalan orang yang kembali kepada- 
Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tem- 
pat kembalimu, maka akan Aku beri ta- 
hukan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. 

16. (Luqman berkata), "Wahai anakku! 
Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam ba- 
tu atau di langit atau di Bumi, niscaya 
Allah akan memberinya (balasan). Se- 
sungguhnya Allah Mahahalus, 649 Maha- 
teliti. 

17. Wahai anakku! Laksanakanlah salat 
dan suruhlah (manusia) berbuat yang 
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpamu, sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk perkara yang 
penting. 

18. Dan janganlah kamu memalingkan 
wajah dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah berjalan di Bumi dengan 
angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan mem- 
banggakan diri. 

19. Dan sederhanakanlah dalam berja- 
lan 650 dan lunakanlah suaramu. Sesung- 
guhnya seburuk-buruk suara ialah sua- 
ra keledai." 

■ MUNASABAH AYAT 
Nasihat Luqman kepada Anaknya 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa Allah telah menciptakan seluruh 
alam sebagai nikmat nyata untuk ma- 
nusia. Pada ayat berikut ini diterangkan 
nikmat-nikmat Allah yang tidak tampak, 
seperti ilmu, hikmah, dan kebijaksana- 
an pada diri Luqman. Luqman meng- 
ajarkan kepercayaan dan budi pekerti 
yang mulia itu kepada putranya agar 
menjadi hamba yang saleh. (QS Luq- 
man, 31: 13-19) 
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maka dan siapa yang kepada bahwa bersyu- (pemahaman Luqman dan sungguh Kami 

sesungguhnya bersyukur Allah kurlah engkau agama) telah berikan 
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dan 19 Mahakaya (lagi) maka sesungguh- dan siapa untuk dirinya (ia) 

berkata ketJka 12 Maha Terpuji nya Allah yang kafir sendiri bersyukur 
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sesungguhnya kepada janganlah engkau wahai (ia) memberi- dan ia kepada Lukman 
menyekutukan (Allah) Allah menyekutukan anakku nya nasihat (adalah) anaknya 


<•>> > 








dan Kami wasiat- 


adalah benar-benar 
kezaliman yang besa 

i l 'x ^ ''t l' Y f*' 

iLjJ ^ j o' ^ 'J 


ibunya telah (berbakti) kepada . dan Kami wasiat- . o adalah benar-benar 

mengandungnya kedua orang tuanya kan (perintahkan) kezaliman yang besar 

&y»y^ k y " 'i'""'? ---y— \ /s' Y f* 


dan kepada kedua kepada- hendaklah pada (usia) dan di atas (dalam kea- 

orangtuamu Ku engkau bersyukur dua tahun menyapihnya kelemahan daan) lemah 



X / *r/ 



apa yang 
tidak (ada) 


dan jika keduanya 
memaksamu 

1 . tempat (hanya) 

kembali kepada-Ku 

u, 


ilpirSS 

(Z * 

H ^ 

(dengan) baik 

... dan pergaulilah 

1 111113 keduanya 

maka janganlah engkau 
taati keduanya 

ilmu tentang- b a gj mu 
nya ° 


- ^ 


yy 

ai 

<4 

L// 

ai 


> ^ v 

/coj» 




lalu Aku akan 
beritahu kalian 

tempat kalian 
kembali 

kepada-Ku 

kemu- 

dian 

kepada-Ku 

jalan orang yang 
kembali 

dan ikutilah 





yyy 

t 

© 



dari 

seberat biji 

jika (itu) 
adalah 

sungguh ia 
(perbuatan) 

wahai 1 c 

anakku 

(kalian) 

kerjakan 

dengan apa yang 
(kalian) adalah 


datangkan (balasan) 


H J && s J- 

„ ,. . . ... lalu (ia) 

Bumi atau di langit atau di batu berada sawi 

% 3 ®» % 

ian perintah- . . dirikan- wahai Mahalembut sesungguhnya ... . 

;an (manusia) shalat lah anakku 16 (lagi) Mahateliti Allah Allan j^) 

iiiiSi. 51 % 

esungguhnva itu merimpamu dan bersabarlah dari kemungkaran ce glah ' 

y t. . 's, s si' * 

“b- sl ta fey £ te ^g a 

Jl Jjj 0 Jj>* 

dalam ialanmn dan 18 setiap yang sombong (Dia) tidak sesungguhnya (dengan) 

^ sederhanakan (lagi) berbangga diri menyukai Allah sombong 

^ t * * / .1 r. 'yy i. m-y * 9 > r y 


19 adalah suara keledai 


sesungguhnya seburuk- 
buruk suara 


dari suaramu 


dan 

rendahkanlah 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ^ Hr ^’ 

-—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), W ' : Madd Farq (6 Hrkt), ^ J ? ■ Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), 'v/. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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31. Luqman 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Luqman , 31: 13 

Ketika Rasulullah menyampaikan ayat 
82 surah Al-An'am yang mengisah- 
kan penyesalan orang-orang musy- 
rik akibat kemusyrikannya, para sa- 
habat merasa kesulitan untuk meng- 
hindarkan keimanan dari kezaliman. 
Kemudian, Rasulullah membacakan 
ayat yang baru turun ini yang me- 
ngisahkan cara Luqman menganti- 
sipasi putranya agar tidak syirik. ( As - 
babun Nuzul, Studi Pendalaman Al- 
Qur'an : 660) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Luqman, 31: 14 

Berbuat Baik kepada Orang Tua 

" Dan (ingatlah) ketika Luqman ber- 
kata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, " Wa- 
hai anakku! Janganlah engkau me- 
nyekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah adalah be- 
nar-benar kezaliman yang besar.” 
(QS Luqman, 31 : 13) 

Orang beriman bersyukur ke- 
pada Allah pada saat dia memikirkan 
penciptaan orang tuanya yang telah 
menghabiskan begitu banyak wak- 
tu dan jerih payah untuk menjaga- 
nya selama bertahun-tahun semenjak 
dia pertama kali membuka matanya 
di dunia ini. Hal ini karena Allah juga 
memerintahkan setiap manusia un- 
tuk memuliakan orang tuanya (QS 
Luqman, 31: 14; Al-An'am, 6: 151; 
QS Al-Ahqaf, 46: 1 5). 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, 
orang beriman akan menunjukkan 
perhatian kepada orang tuanya dan 
memperlakukan mereka dengan rasa 
hormat, menanamkan kasih sayang 
bagi mereka, memperlakukan me- 
reka dengan baik, dan berusaha 
menyenangkan hati mereka dengan 
ucapan yang baik dan bijaksana. 

Petunjuk mengenai cara bersikap 
peka terhadap orang tua kita dise- 
butkan juga dalam Al-Qur'an (QS Al- 
Isra', 17: 23). 

Dalam kasus orang tua yang 
memilih jalan kafir, orang beriman 
akan mengajak mereka dengan sikap 
yang sama sopan dan hormatnya 
untuk mengikuti jalan yang benar. 
Perkataan Ibrahim kepada ayahnya 
yang menyembah berhala menun- 
jukkan kepada kita pendekatan yang 
baik dengan mereka (QS Maryam, 
19: 43-44). (Harun Yahya. Nilai-Nilai 
Moral dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi Mu- 
hammad saw., "Ingatlah wahai Muhammad, 
4Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata ke- 
pada anaknya, di waktu ia memberi pelajar- 
an kepadanya, 'Wahai anakku, janganlah 


QS Luqman, 31: 13 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguh- 
nya mempersekutukan (Allah) adalah benar- 
benar kezaliman yang besarf, itu termasuk 
nasihat yang agung." ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 549-550) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan wasiat Luqman kepa- 
da anaknya. Luqman memiliki nama lengkap 
Luqman bin Anaqa' bin Sadun, sedangkan 
nama anaknya yang menerima wasiat dari 
Luqman adalah Tsaran menurut pendapat 
yang disampaikan oleh Suhaili. Allah me- 
nyebut Luqman dengan sebutan yang paling 
baik. Allah memberi hikmah kepada Luqman, 
sedang Luqman memberikan wasiat kepada 
anaknya yang merupakan sosok manusia yang 
paling ia cintai dan paling ia sayangi daripada 
manusia yang lain. Luqman benar-benar ingin 
memberikan hal-hal yang terbaik yang pernah 
ia ketahui kepada anaknya. 

Oleh karena itu, pertama kali Luqman 
berwasiat kepada anaknya agar menyem- 
bah Allah semata dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu apa pun, kemu- 
dian Luqman mewanti-wanti anaknya agar 
berhati-hati dari sifat syirik 4 Sesungguhnya 


QS Luqman, 31: 13 
mempersekutukan (Allah adalah benar-benar 
kezaliman yang besar. " yakni kezaliman yang 
paling besarf. 

Bukhari meriwayatkan dari Abdullah, keti- 
ka firman Allah, ^Orang-orang yang beriman 
dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman <k> turun para sahabat me- 
rasa berat menerima perintah itu. Mereka 
berkata, "Adakah di antara kita yang tidak 
mencampuradukkan imannya dengan keza- 
liman?" Rasulullah saw. lalu menjelaskan ke- 
pada mereka, "Bukan itu yang dimaksud di 
dalam ayat tersebut, bukankah kalian men- 
dengar ucapan Luqman, <$Wahai anakku! Ja- 
nganlah engkau menyekutukan Allah, se- 
sungguhnya mempersekutukan (Allah adalah 
benar-benar kezaliman yang besarfy (H R. Bu- 
khari dan Muslim). {Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 845) 


■ HADIS SAHIH QS Luqman, 31:14 

Hadits riwayat Abdullah bin Umar r.a., dia berkata, "Seseorang datang menghadap Nabi saw. 
memohon izin untuk ikut berperang. Nabi saw. bertanya, 'Apakah kedua orang tuamu masih 
hidup?' Orang itu menjawab, 'Ya.' Nabi saw. bersabda, 'Lalu, kepada keduanyalah kamu 
berperang (dengan berbakti kepada mereka)."' (HR Muslim, 4623) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan dari Keburukan 

x ^ ^ } y* v 

y' f ~ y' y' y" y' y' ^ y' 

' 9 * ' v - , - > 9 

j j 'y* i ^/1 aJ| 

''-'«"y' y " y y y y' y' y' 

Ya Allah, Zat Pencipta langit dan Bumi; Zat yang Maha Mengetahui sesuatu yang gaib dan 
yang tampak; Tuhan bagi segala sesuatu dan Pemilik segala sesuatu. Aku bersaksi tiada 
Tuhan selain Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan diriku sendiri, keburukan 
setan, dan kemusyrikan setan. (Imam Nawawi (2009: 189) Al Azkar: The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

*> * y'-'y' 


QSLuqman, 31: 12, 13 

/ V f y' . »> * ''y' y' v 

Luqman telah diberi akal, pemahaman terhadap agama, dan ucapan yang selalu tepat. 

Allah Maha membalas atas perbuatan syukur hamba dengan pahala. 

4 (jf' o}£ (jAj) f 

Allah Mahakaya dari hamba-Nya, syukur hamba tidak akan menambah kerajaan-Nya. 
Perbuatan syirik adalah dosa yang sangat besar. 


822 



20. Tidakkah kamu memperhatikan bah- 
wa Allah telah menundukkan apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di Bumi 
untuk (kepentingan)mu dan menyem- 
purnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan 
batin. Tetapi di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) Allah tan- 
pa ilmu atau petunjuk dan tanpa kitab 
yang memberi penerangan. 

21. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Ikutilah apa yang diturunkan 
Allah!" Mereka menjawab, "(Tidak), te- 
tapi kami (hanya) mengikuti kebiasaan 
yang kami dapati dari nenek moyang 
kami." Apakah mereka (akan mengikuti 
nenek moyang mereka) walaupun se- 
benarnya setan menyeru mereka ke da- 
lam azab api yang menyala-nyala (ne- 
raka)? 

22. Dan barang siapa berserah diri ke- 
pada Allah, sedang dia orang yang ber- 
buat kebaikan, maka sesungguhnya dia 
telah berpegang kepada buhul (tali) 
yang kokoh. Hanya kepada Allah kesu- 
dahan segala urusan. 

23. Dan barang siapa kafir maka keka- 
firannya itu janganlah menyedihkanmu 
(Muhammad). Hanya kepada Kami tem- 
pat kembali mereka, lalu Kami beritakan 
kepada mereka apa yang telah mere- 
ka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati. 

24. Kami biarkan mereka bersenang-se- 
nang sebentar, kemudian Kami paksa me- 
reka (masuk) ke dalam azab yang keras. 

25. Dan sungguh, jika engkau (Muham- 
mad) tanyakan kepada mereka, "Siapa- 
kah yang menciptakan langit dan Bu- 
mi?" Tentu mereka akan menjawab, 
"Allah." Katakanlah, "Segala puji bagi 
Allah," tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 

26. Milik Aliahlah apa yang di langit 
dan di Bumi. Sesungguhnya Allah, Dia- 
lah Yang Mahakaya, Maha Terpuji. 

27. Dan seandainya pohon-pohon di 
Bumi menjadi pena dan lautan (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh 
lautan (lagi) setelah (kering)nya, nisca- 
ya tidak akan habis-habisnya (ditulis- 
kan) kalimat-kalimat Allah . 651 Sesung- 
guhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijak- 
sana. 

28. Menciptakan dan membangkitkan 
kamu (bagi Allah) hanyalah seperti (men- 
ciptakan dan membangkitkan) satu ji- 
wa saja (mudah). Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar, Maha Melihat. 


bahwa tidakkah (kalian) 
Allah perhatikan 


bagi (Dia) menun- 
kalian dukkan 


dan (Dia) telah dan apa-apa 

menyempurnakan yang di Bumi 




nikmat- 

nikmat-Nya 


atas 

kalian 


dan di antara 
manusia 


ada yang 
membantah 


tentang Allah 


dan tanpa kitab yang 
menerangi 

t;-; w*' 


(kalian) kepada dan apabila 
ikutilah mereka dikatakan 


dan tanpa petunjuk 


mereka 

berkata 


apa yang Kami 

Kami dapati mengikuti 


walaupun adalah atasnya 


apa-apa yang 
Allah turunkan 


kepada siksa yang 
menyala-nyala 


dan siapa yang 
menyerahkan 


(ia) mengajak mereka 


setan 


.w»*) 


wajahnya 

(dirinya) 


orang yang dan (ia) 
berbuat baik adalah 


maka sungguh (ia) telah 
berpegang teguh 


dengan tali yang 
kokoh 


kepada Allah 


jjtfuuu s»'JU 


kesudahan segala 
perkara 


maka janganlah kekafirannya dan siapa 

menyedihkan engkau (Muhammad) yang kafir 


yang ada di 
dalam dada 


Maha sesungguh- dengan apa yang lalu Kami berita-kan tempat kem- kepada 
Mengetahui nya Allah mereka kerjakan kepada mereka bali mereka Kami 


kemu- sedikit 
dian (sebentar) 


Kami paksa 
mereka 


Kami beri mereka 
kenikmatan 


ke dalam azab 


keras 


katakanlah Ai , , sungguh mereka , D 
(Muhammad) akan mengatakan an umi 

, .r' i. A 


siapakah yang dan sungguh jika engkau 
menciptakan bertanya kepada mereka 


^==> \ j? 

mereka tidak , , , , akar 

. , • kebanyakan mereka . . 

mpnpptahin J tptnn 


milik 

Allah 


mengetahui 


y 4» oi ofj * j> 

Dia sesungguhnya dan (di) 
(adalah) Allah Bumi 

✓ aS** ' ^ ^ r 


Mahakaya (lagi) 
Maha Terpuji 

6 — j > 


dan sekiranya bahwa apa yang di Bumi 26 


(Dia) menam- dan lautan 
bahkannya (sebagai tinta) 


dari (setiap) 
pohon 


tujuh lautan 


dari setelah itu 


(sebagai) pena 


Mahaperkasa (lagi) 
Mahabijaksana 


sesungguhnya 

Allah 


penciptaan 

kalian 


tidaklah 27 


kalitnat Allah akan habis 


tidaklah 


651. Ilmu-Nya dan hikmah-Nya, artinya semua 
itu tidak cukup untuk menuliskan kalimat Allah. 

652. Jalan yang lurus ialah mengakui keesaan 
Allah. 

653. Manusia itu tidak dapat mengetahui de- 
ngan pasti apa yang akan dikerjakannya besok 
atau yang akan diperolehnya, namun demikian 
mereka diwajibkan berusaha. 


Maha Mendengar 
(lagi) Maha Melihat 


sesungguhnya 

Allah 


kecuali Mak (pula) 

kebangkitan kalian 


seperti terhadap satu jiwa 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), t^Bigairi gunnah, Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'V Ikhfa* (2 Hrkt), 
a-': Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ’ — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 + • idgam 
fO-^-:lzhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


■ TERJEMAH 


31. Luqman 
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31. Luqman 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Luqman, 31: 27 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ikri- 
mah bahwa ketika segolongan Ahli 
Kitab bertanya tentang roh, kemudi- 
an mereka mendapat jawaban bah- 
wa ilmu manusia itu sangat sedikit, 
sebagaimana pada ayat ke-85 Surah 
Al-lsra'. Maka, mereka mengatakan 
bahwa mereka memiliki ilmu yang 
banyak karena mereka telah menda- 
patkan Taurat, dan siapa yang men- 
dapat Taurat, niscaya mendapat ilmu 
yang banyak. Maka dari itu, turun- 
lah ayat ini yang menegaskan bahwa 
ilmu Allah tidak terhingga. (Lubabun 
Nuqul : 1 54) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Luqman, 31: 23-27 

Pengakuan Orang Kafir kepada 
Allah Terhalang Cinta Dunia 

"Tidakkah kamu memperhatikan bah- 
wa Allah telah menundukkan apa 
yang ada di langit dan apa yang 
ada di Bumi untuk (kepentinganmu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya 
untukmu lahir dan batin. Tetapi di an- 
tara manusia ada yang membantah 
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
atau petunjuk dan tanpa kitab yang 
memberi penerangan." QS Luqman, 
31: 27 

Orang-orang Jahiliah bukannya 
sama sekali tidak tahu akan agama. 
Sebagian besar dari mereka meng- 
akui adanya Allah, Yang Mahakuasa, 
Yang Menciptakan diri mereka dan 
seluruh alam semesta. Namun, se- 
kalipun demikian, mereka menyim- 
pangkan pemahaman atas agama 
ini. Di dalam banyak ayat Al-Qur'an, 
Allah menyatakan bahwa mereka 
tidak dapat memahami adanya Allah 
karena mereka tidak memperhatikan 
dengan cermat ciptaan-ciptaan-Nya 
(QS AI-'Ankabut, 29: 61; Az-Zukhruf, 
43: 87; Yunus, 10: 31). 

Alasan utama mengapa orang- 
orang ini berpaling dari jalan Sang 
Pencipta adalah kuatnya kecintaan 
kepada kehidupan dunia ini. Dise- 
babkan kecintaan yang amat besar 
inilah, dengan mudahnya mereka 
mengabaikan fakta-fakta dan me- 
nipu diri sendiri dengan penalaran 
yang sangat lemah. Andaikata mau 
memperhatikan dengan cermat, me- 
reka akan menyadari bahwa mereka 
mestinya menjadi para hamba Allah 
yang taat di sepanjang hayatnya. 

"Orang-orang yang kafir itu se- 
ringkali (nanti di akhirat) mengingin- 
kan kiranya mereka dahulu (di du- 
nia) menjadi orang-orang muslim." 
(QS Al-Hijr, 1 5: 2). (Harun Yahya. Ke- 
dangkalan Pemahaman Orang Kafir, 
2003) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, seandainya pohon- 
pohon di Bumi semuanya dijadikan pena, 
4 Dan lautan (menjadi tinta )fy, dan lautnya 
dibentangkan. Firman-Nya, 4 Ditambahkan 
kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)- 
Nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (di- 
tuliskan) kalimat-kalimat Allah dalam ayat 
ini ada dhamir yang dibuang karena dirasa 
cukup dengan makna zahir, yaitu dituliskan 
kalimat Allah Swt. dengan pena dan tinta 
laut yang dibentangkan, maka pena-pena 
itu akan habis dan tinta pun akan mengering 
sehingga tidak pernah cukup menuliskan 
kalimat-kalimat Allah Swt. 

Dikisahkan, ayat ini turun kepada Ra- 
sulullah saw. karena orang-orang Yahudi 
mendebat beliau. Abu kuraib meriwayatkan, 
ia berkata, "Yunus bin Bukair meriwayatkan. 


05 Luqman, 31 : 27 

ia berkata, 'Ibnu lshaq meriwayatkan, ia 
berkata, 'Seorang penduduk Mekah meri- 
wayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwasannya para pendeta Yahudi 
berkata kepada Rasulullah saw. di Madinah, 
'Wahai Muhammad, (ayat) 4 Dan tidaklah ka- 
lian diberi ilmu pengetahuan kecuali sedikit 
saja (QS Al-lsra', 17: 85))>, kepada kami itu 
engkau maksudkan atau kepada kaummu?' 
Rasulullah saw. menjawab, 'Keduanya.' Me- 
reka berkata, 'Apakah engkau tidak memba- 
ca ayat yang diwahyukan kepadamu, kalau 
kami diberi Taurat yang menjelaskan segala 
sesuatu di dalamnya?' Beliau menjawab, 'Itu, 
dalam ilmu Allah Swt. dinilai sedikit, dan 
yang ada pada kalian itulah yang cukup un- 
tuk kalian.' Lalu Allah Swt. menurunkan ayat 
di atas." ( Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 2001: 
571-574) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah menegaskan keagungan, keluhuran, 
dan kemuliaan Allah, serta nama-nama-Nya 
yang agung, sifat-sifat-Nya yang luhur, kali- 
mat-kalimat-Nya yang sempurna tidak dapat 
dijangkau oleh siapa pun, dan seorang ma- 
nusia tidak akan mampu untuk menghitung 
kalimat-kalimat-Nya, sebagaimana dijelaskan 
dalam sabda Rasulullah saw. sebagai berikut. 
"Aku tidak mampu untuk menghitung puji- 
an kepada-Mu, Engkau sebagaimana Engkau 
memuji atas diri Engkau." 

Allah Swt. berfirman, —Dan seandainya 
pohon-pohon di Bumi menjadi pena dan la- 
utan (menjadi tinta), ditambahkan kepada- 
nya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (ditulis- 
kan) kalimat-kalimat AHatify yakni seandainya 
seluruh pohon yang ada di Bumi dijadikan 
pena, dan lautan dijadikan tinta, dan sete- 
lah lautan tersebut kering, lalu ditambahkan 


05 Luqman, 31 : 27 

tujuh lautan lagi, untuk menulis kalimat-ka- 
limat Allah yang menunjukkan keagungan- 
Nya, sifat-sifat-Nya, dan keluhuran-Nya, nis- 
caya pena-pena itu akan patah dan air lautan 
itu akan habis, meskipun masih didatangkan 
lagi tinta sejumlah itu. 

Di dalam ayat di atas digunakan kata tu- 
juh lautan sebagai bentuk hiperbola. Hal itu 
menunjukkan karena kalimat-kalimat Allah 
tidak akan dapat dihitung. Allah Swt. ber- 
firman di dalam ayat yang lain sebagai beri- 
kut. -Katakanlah (Muhammad), 'Seandainya 
lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan 
itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-ka- 
limat Tuhanku, meskipun Kami datangkan 
tambahan sebanyak itu (pula)fy (QS Al- 
Kahf, 1 8: 1 09), {Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 847-848). 


■ HADIS SAHIH 05 Luqman, 31:23 

Abdullah bin Abbas berkata, Rasulullah saw. bersada, "Saya melihat neraka, maka saya tidak 
pernah melihat pemandangan yang lebih ngeri seperti hari ini. Saya lihat sebagian besar 
penghuninya adalah wanita." Mereka bertanya, "Karena apakah wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, "Karena kekafiran mereka." Ditanyakan, "Mereka kafir kepada Allah?" Beliau 
bersabda, " Mereka kufur terhadap suami dan kufur terhadap kebaikan. Seandainya kamu 
berbuat kebaikan kepada salah seorang dari mereka selama setahun penuh, kemudian ia 
melihat sesuatu (yang tidak menyenangkan) sedikit saja darimu, ia mengatakan, 'Saya tidak 
pernah melihat kebaikan darimu sama sekali.'" (HR Bukhari, 554) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Mimpi yang Baik 


✓ S , S' ' ' 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu mimpi yang baik dan benar, bukan kebohongan, (mim- 
pi) yang bermanfaat, bukan yang membahayakan. (Imam Nawawi (2009: 192 ) Al Azkar: The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT -TABARI 05 Luqman, 31: 27 

Niscaya pena dan lautan akan habis, namun ilmu, hikmah dan keajaiban Allah tidak akan 
pernah habis, ayat ini turun sebagai bantahan dari orang-orang musyrik yang selalu menga- 
takan bahwa firman Allah dalam Al-Qur'an ini hampir-hampir saja habis kata-katanya. 
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31. Luqman Q|| 


[414 1 1M] 


29. Tidakkah engkau memperhatikan, 
bahwa Allah memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam dan Dia menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing ber- 
edar sampai kepada waktu yang diten- 
tukan. Sungguh, Allah Mahateliti apa 
yang kamu kerjakan. 

30. Demikianlah, karena sesungguhnya 
Allah, Dialah (Tuhan) yang sebenarnya 
dan apa saja yang mereka seru selain 
Allah adalah batil. Dan sesungguhnya 
Allah, Dialah Yang Mahatinggi, Maha- 
besar. 

31. Tidakkah engkau memperhatikan 
bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar 
di laut dengan nikmat Allah, agar di- 
perlihatkan-Nya kepadamu sebagian da- 
ri tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sung- 
guh, pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran)-Nya bagi se- 
tiap orang yang sangat sabar dan ba- 
nyak bersyukur. 

32. Dan apabila mereka digulung ombak 
yang besar seperti gunung, mereka me- 
nyeru Allah dengan tulus ikhlas beraga- 
ma kepada-Nya. Tetapi ketika Allah me- 
nyelamatkan mereka sampai di daratan, 
lalu sebagian mereka tetap menempuh 
jalan yang lurus. 652 Adapun yang meng- 
ingkari ayat-ayat Kami hanyalah peng- 
khianat yang tidak berterima kasih. 

33. Wahai manusia! Bertakwalah ke- 
pada Tuhanmu dan takutlah pada hari 
yang (ketika itu) seorang bapak tidak 
dapat menolong anaknya, dan seorang 
anak tidak dapat (pula) menolong ba- 
paknya sedikit pun. Sungguh, janji Allah 
pasti benar, maka janganlah sekali-kali 
kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, 
dan jangan sampai kamu terpedaya 
oleh penipu dalam (menaati) Allah. 

34. Sesungguhnya hanya di sisi Allah 
ilmu tentang hari kiamat; dan Dia yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tidak ada 
seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan dikerja- 
kannya besok. 653 Dan tidak ada seorang 
pun yang dapat mengetahui di Bumi 
mana dia akan mati. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Maha Mengenal. 

AS-SAJDAH 

Surah ke-32 

Terdiri dari 30 ayat. Makkiyyah. 


■ MUNASABAH AYAT 
Hal-hal yang Gaib Hanya 
Diketahui oleh Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan bukti-bukti keesaan dan ke- 
kuasaan-Nya dan juga bentuk sikap ma- 
nusia terhadap nikmat-nikmat-Nya. Pa- 
da ayat-ayat berikut ini, Allah meme- 
rintahkan agar manusia bertakwa kepa- 
da-Nya karena takwa itulah yang dapat 
menolong manusia pada hari kiamat. 
Ayat-ayat ini juga memerintahkan ma- 
nusia agar waspada terhadap golongan 
setan. (QS Lugman, 31: 34) 
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f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), * :Bigairi gunnah, <>:Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ; : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: l?har, cSjl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _£. : Madd Silah (4/5 Hrkt), .. S33 :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


31. Luqman 




■ ASBABUNNUZUL 

QS Luqman, 31: 34 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abi Hatim dari Mujahid bahwa ketika 
itu Rasulullah ditanya oleh seorang 
arab badui, Harits bin Amr, tentang 
jenis kelamin bayi yang akan dilahir- 
kan oleh istrinya, waktu turun hujan, 
dan tentang waktu kematian yang 
tiba. Maka dari itu, turunlah ayat ini 
yang menjelaskan bahwa Allah se- 
mata yang mengetahui lima hal: 1) 
datangnya kiamat, 2) turunnya hu- 
jan, 3) mengetahui jenis kandungan, 
4) apa yang akan dilakukan hamba- 
hamba-Nya, dan 5) waktu dan tem- 
pat kematian makhluk-makhluk-Nya. 
(Lubabun NuqOI : 1 54) 


TAFSIR AT-TABARI 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Luqman, 31 : 34 

Hanya Allah Tahu Hal Gaib 

"Sesungguhnya hanya di sisi Allah 
ilmu tentang hari kiamat; dan Dia 
yang menurunkan hujan, dan me- 
ngetahui apa yang ada dalam rahim. 
Dan tidak ada seorang pun yang da- 
pat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan dikerjakannya besok. Dan 
tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui di Bumi mana dia akan 
mati. Sungguh, Allah Maha Menge- 
tahui, Maha Mengenal." (QS Luq- 
man, 31: 34) 

Kata "gaib" dalam Al-Qur'an 
biasanya digunakan untuk sesuatu 
yangtersembunyi,yangmanusiatidak 
dapat melihat atau mengetahuinya. 
Hal-hal itu akan terjadi pada masa 
depan yang tidak diketahui oleh kita, 
misalnya. Namun, apa pun yang ber- 
hubungan dengan masa depan, baik 
masa depan setiap individu, nega- 
ra, bangunan, maupun sebuah furni- 
tur, semua diketahui Allah. Itulah 
sebabnya Rasulullah diperintahkan 
untuk menjelaskan bahwa ilmu gaib 
hanya di sisi Allah (QS Al-Kahf, 18: 
26; Saba', 34: 48; Al-A'raf, 7: 188). 

Allah juga mengetahui seluruh 
rencana rahasia dari setiap makhluk- 
Nya, serahasia apa pun rencana itu. 
Allah mengetahui setiap pikiran ma- 
nusia, bahkan bisikan hatinya yang 
paling halus sekalipun; apa yang 
masuk ke dalamnya, dan apa pun 
yang ada di langit dan di Bumi. Se- 
tiap individu akan dihitung pada hari 
akhir akan apa yang telah dilakukan- 
nya atau yang masih rahasia. (Harun 
Yahya. Insan Teladan Sepanjang Za- 
man: Muhammad saw., 2006) 


Allah Swt. menegaskan (dalam ayat sebe- 
lumnya), 4 Hai manusia, bertakwalah kepa- 
da Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak 
dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun 
(QS Luqman, 31: 33))>, hari itu akan tiba ke- 
pada kalian, tapi kepastian kapan datang- 
nya, ilmunya ada pada Tuhan kalian. Tidak 
ada seorang pun yang tahu kapan hari itu 
datang. Hari itu tidak akan datang, kecuali 
secara tiba-tiba. Maka takutlah kalian saat 
hari itu datang secara tiba-tiba, sementara 
kalian berada dalam kesesatan dan belum 
bertobat kepada Allah Swt. sehingga kalian 
memperoleh azab Allah Swt. dan siksa-Nya 
yang tidak bisa ditebus dengan apa pun. 

Allah Swt. mengabarkan ilmu-Nya sepu- 
tar hari kiamat dalam firman-Nya, 4 Sesung - 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Kunci-kunci semua hal yang gaib hanya dike- 
tahui oleh Allah Swt. Tidak ada seorang pun 
yang dapat mengetahui hal yang gaib, ke- 
cuali setelah Allah memberitahukannya. Allah 
mengetahui waktu hari kiamat akan tiba, 
sementara nabi yang diutus oleh Allah dan 
para malaikat yang senantiasa mendekatkan 
diri kepada Allah tidak dapat mengetahui- 
nya. 

Begitu juga waktu turunnya hujan. Ha- 
nya Allah yang dapat mengetahuinya. Akan 
tetapi, jika Allah memerintahkan turunnya 
hujan, maka malaikat yang diberi tugas un- 
tuk menurunkan hujan dan di antara ham- 
ba Allah yang dikehendaki oleh Allah untuk 
mengetahuinya dapat mengetahui waktu 
turunnya hujan. 

Selain itu, tidak ada satu makhluk pun 
yang dapat mengetahui apa yang ada di da- 
lam rahim yang akan diciptakan oleh Allah 


QS Luqman, 3 1: 34 

guhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari kiamat yaitu 
terjadinya hari kiamat, tidak ada seorang 
pun yang mengetahuinya selain-Nya. $dan 
Dialah yang menurunkan hujanfy, dari la- 
ngit, tidak ada yang mampu menurunkan 
selain-Nya, 4Dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahimfy rahim-rahim kaum perempu- 
an, 4 - Dan tiada seorang pun yang dapat me- 
ngetahui (dengan pasti) apa yang akan di- 
usahakannya besokfy, tidak ada satu pun 
jiwa yang hidup mengetahui apa yang akan 
dikerjakan besok hari, 4 dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui di Bumi mana 
dia akan matfy, tidak ada satu pun jiwa yang 
hidup mengetahui di negeri mana dirinya 
akan mati. (Tafsir At-Tabari Jilid XVIII, 2001: 
584-588) 

QS Luqman, 31 : 34 

Swt. Hanya Allah yang dapat mengetahui hal 
itu. Akan tetapi, ketika Allah memerintahkan 
agar ciptaan Allah di dalam rahim itu dijadi- 
kan laki-laki atau perempuan, bahagia atau 
sengsara, maka malaikat yang diberikan tu- 
gas untuk melaksanakan perintah Allah itu 
dan di antara hamba Allah yang dikehendaki 
oleh Allah untuk mengetahuinya dapat me- 
ngetahuinya. 

Allah juga menegaskan bahwa tidak ada 
seorang pun yang dapat mengetahui de- 
ngan pasti apa yang akan dikerjakannya be- 
sok, baik di dunia maupun di akhirat. 

Allah kemudian berfirman, $Dan tidak 
ada seorang pun yang dapat mengetahui 
di Bumi mana dia akan matty, yakni tidak 
dapat mengetahui apakah dia akan mati di 
negerinya sendiri ataukah di negeri lain. (. Al - 
Misbah Al-Munlr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1 999: 849-850) 


■ HADIS SAHIH QS Luqman, 31:31 

Hadits riwayat Abu Dzar r.a. bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Setiap orang 
yang mengaku keturunan dari selain ayahnya sendiri, padahal dia mengetahuinya, pastilah 
dia kafir (artinya mengingkari nikmat dan kebaikan, tidak memenuhi hak Allah dan hak ayah- 
nya)." (HR Muslim, 93) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan Jiwa 

? ^ j* 7 ^ ^ 7 /* y ^ ^ y ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ' ’ 1 

jl j LgJ jjLpli lIJj j 

* V - ' \ , - 

Dengan menyebut nama-Mu Tuhanku, aku meletakkan lambungku. Dengan menyebut 
nama-Mu, aku mengangkatnya. Jika Engkau memanggil jiwaku, ampunilah ia. Jika Engkau 
mengembalikannya, lindungilah ia sebagaimana Engkau melindungi hamba-hamba-Mu yang 
saleh. (Imam Nawawi (2009: 196) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Terjadinya hari kiamattidakada satu makhluk- 
pun yang mengetahuinya, kecuali Allah. 


QS Lugman, 31: 34 




Allah-lah yang menurunkan hujan di mana 
tidak ada satu orang pun selain-Nya yang 
mampu melakukannya. 
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32. As-Sajdah 


TERJEMAH <\ 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1 . Alif Lam Mim. 

2. Turunnya Al-Qur'an itu tidak ada ke- 
raguan padanya, (yaitu) dari Tuhan se- 
luruh alam. 

3. Tetapi mengapa mereka (orang ka- 
fir) mengatakan, "Dia (Muhammad) te- 
lah mengada-adakannya. "Tidak, Al-Qur- 
'an itu kebenaran (yang datang) dari 
Tuhanmu, agar engkau memberi perin- 
gatan kepada kaum yang belum pernah 
didatangi orang yang memberi perin- 
gatan sebelum engkau; agar mereka 
mendapat petunjuk. 

4. Allah yang menciptakan langit dan 
Bumi dan apa yang ada di antara kedu- 
anya dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy. 654 Bagimu ti- 
dak ada seorang pun penolong mau- 
pun pemberi syafaat 655 selain Dia. Maka 
apakah kamu tidak memperhatikan? 

5. Dia mengatur segala urusan dari la- 
ngit ke Bumi, kemudian (urusan) itu na- 
ik kepada-Nya 656 dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu ta- 
hun menurut perhitunganmu. 

6. Yang demikian itu, ialah Tuhan yang 
mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang, 

7. yang memperindah segala sesuatu 
yang Dia ciptakan dan yang memulai 
penciptaan manusia dari tanah, 

8. kemudian Dia menjadikan keturunan- 
nya dari saripati air yang hina (air mani). 

9. Kemudian Dia menyempurnakannya 
dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke da- 
lam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pen- 
dengaran, penglihatan, dan hati bagi- 
mu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyu- 
kur. 

10. Dan mereka berkata, "Apakah apa- 
bila kami telah lenyap (hancur) di dalam 
tanah, kami akan berada dalam ciptaan 
yang baru?" 657 Bahkan mereka meng- 
ingkari pertemuan dengan Tuhannya. 

11. Katakanlah, "Malaikat maut yang di- 
serahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikan kamu, kemudian kepada 
Tuhanmu, kamu akan dikembalikan." 
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654. Bersemayam di atas 'Arsy ialah sifat Allah 
yang wajib kita imani, sesuai dengan kebesaran 
Allah dan kesucian-Nya. 

655. Syafaat ialah pertolongan yang diberikan 
oleh rasul atau orang-orang tertentu untuk mer- 
ingankan azab atau beban seseorang di akhirat. 

656. Beritanya yang dibawa oleh malaikat. Ayat 
ini suatu tamsil bagi kebesaran Allah dan kea- 
gungan-Nya. 

657. Dihidupkan kembali untuk menerima bala- 
san Allah pada hari kiamat. 


■ MUNASABAH AYAT 

Penciptaan Manusia 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
tentang kebenaran Al-Qur'an dan kebe- 
naran risalah Muhammad saw. Pada 
ayat-ayat ini diterangkan bukti-bukti ke- 
kuasaan dan keesaan Allah yang terda- 
pat pada penciptaan langit dan Bumi, 
penciptaan manusia dari tanah, keturun- 
annya dari saripati air yang hina hingga 
kemudian Allah menyempurnakannya 
sebagai manusia. (QS As-Sajdah, 32: 9) 
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(kalian) akan 
dikembalikan 


kepada Tuhan kemudian terhadap yang (ia) diserahi malaikatmaut 
kalian kalian (mencabut nyawa) 


f: lqlab (2 hrkt), u/;Gunnah (2 Hrkt), (*>:Bigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
f 0 -^ 5 ^- : Izhar, <Jj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


|iX| 


827 


WKBSSm 32 ' As-Sajdah 




■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


■ TAFSIR AT-TABARI 


QS As-Sajdah , 32: 8-9 

Tiga Tahap Kejadian Manusia 
Menurut Embriologi 


Manusia mulai terbentuk pada 
saat pertemuan sperma dan telur. Pe- 
rubahan yang terjadi setelah kedua 
sel bersatu dan semua persiapan 
yang berlangsung di tubuh wanita 
akan menunjukkan kita kejadian dah- 
syat. 


Bahkan, pada saat ketika tengah 
dibuahi, telur membelah dan tum- 
buh sangat cepat. Kini kita menge- 
tahui bahwa bayi melalui tiga fa- 
se perkembangan embrionik ketika 
berada di rahim ibu, semua kete- 
rangan ini bisa diperhatikan pada 
ayat berikut, "Dia mendptakan ka- 
mu dari seorang diri kemudian Dia 
jadikan daripadanya istrinya dan Dia 
menurunkan untuk kamu delapan 
ekor yang berpasangan dari bina- 
tang ternak. Dia menjadikan kamu 
dalam perut ibumu kejadian demi ke- 
jadian dalam tiga kegelapan. Yang 
(berbuat) demikian itu adalah Allah, 
Tuhan kamu, Tuhan Yang mempu- 
nyai kerajaan. Tidak ada Tuhan selain 
Dia; maka bagaimana kamu dapat 
dipalingkan?" (QS Az-Zumar, 39: 6). 


Basic Human Embryology, buku 
dasar standar yang merupakan ru- 
jukan embriologi, menyatakan bah- 
wa kehidupan di uterus terdiri atas 
tiga tahap: (i) pra-embrionik: dua 
setengah minggu pertama; (ii) em- 
brionik: sampai akhir minggu ke- 
delapan, dan (iii) fetal: dari pekan 
kedelapan sampai lahir. Tahap-tahap 
ini mencakup berbagai fase perkem- 
bangan bayi. 


Pra-embrionik: Zigot menempel 
ke dinding uterus. Saat sel terus ber- 
tambah, mereka membentuk tiga 
lapisan. 

Embrionik: Pada tahap ini organ 
dasar dan sistem tubuh berbentuk 
dari lapisan sel. 

Fetal: Embrio disebut janin. Ta- 
hap ini bermula pada minggu kede- 
lapan kehamilan sampai melahir- 
kan. (Harun Yahya. Manusia dan 
Alam Semesta, 2004) 


■ HADIS SAHIH QS As-Sajdah, 32: 9 

Hadits riwayat Abu Said Al-Khudri r.a., "Dari Nabi saw. beliau bersabda, 'Hindarilah duduk di 
jalan-jalan!' Para sahabat berkata, 'Ya Rasulullah saw.! Kami tidak dapat menghindar untuk 
duduk berbincang-bincang di sana (di jalan).' Rasulullah saw. bersabda, 'Kalau memang ka- 
lian harus duduk juga, maka berikanlah pada jalan itu haknya.' Para sahabat bertanya, 'Apa- 
kah haknya?' Rasulullah saw. bersabda, 'Menjaga penglihatan, menyingkirkan hal-hal yang 
membahayakan, menjawab salam, amar makruf dan nahi munkar.' ( HR Muslim, 3960) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Pertolongan dari Keburukan Makhluk 

U j j cJil U j j oibl \ j > j o! 

j& jl j\ byu jl ^ ^ I jUr Q ^ 

dol 4Jj, V ^ J J J iijUr 

Ya Allah, Tuhan bagi langit tujuh dan segala yang dilingkupinya; Tuhan bagi Bumi dan segala 
kandungannya; Tuhan bagi setan-setan dan segala yang menyesatkan. Jadikanlah Engkau 
penolongku dari segala keburukan semua makhluk-Mu sehingga tidak satu pun di antara 
mereka yang mengganggu dan memusuhi diriku. Mahaagung pertolongan-Mu, Mahamulia 
pujian untuk-Mu, tiada Tuhan selain Engkau, dan tidak ada Tuhan kecuali Engkau. (Imam 
Nawawi (2009: 198) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


"Kemudian Dia menjadikan ketu- 
runannya dari saripati air yang hina 
(air mani). Kemudian Dia menyem- 
purnakannya dan meniupkan roh 
(ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)nya 
dan Dia menjadikan pendengaran, 
penglihatan, dan hati bagimu, (teta- 
pi) sedikit sekali kamu bersyukur." 
(QS As-Sajdah, 32: 8-9) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 As-Sajdah, 32: 8 




Yaitu keturunan Adam. 


4 4^-L ^ 

Dari air mani yang bisa memberikan keturunan dan keluar dari setiap manusia. 

4 crj, ^ 

Dari tetesan yang sangat lemah. 


Firman Allah, -Kemudian Dia menyempur- 
nakan yakni menciptakan Adam; ketika 
Dia menciptakannya dari tanah, dia men- 
ciptakannya dengan sempurna dan gagah; 
<$Dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya roh 
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan , dan hatty, yakni 
akal. 


Firman-Nya, 

kali bersyukur )>, yakni terhadap 
atan yang telah dianugerahkan Allah 
tersebut kepada kalian. Maka orang yang 
berbahagia adalah orang yang memanfa- 
atkan kekuatan tersebut untuk taat kepada 
Tuhannya azza wa jalla ( Al-Misbah Al-Munlr 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 851). 


Allah Swt. menegaskan, kemudian Dia me- 
nyempurnakan penciptaan manusia, yaitu 
Zat yang menciptakannya dari tanah de- 
ngan penciptaan yang sempurna dan serasi, 
<$Dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya roh 
(ciptaan)-Nya}> f hingga menjadi makhluk 
hidup yang berbicara, ^ Dan Dia menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur ^>, 
dan memberikan nikmat kepada kalian, 
wahai manusia, Tuhan kalian itu, dengan 
memberikan kalian pendengaran sehingga 


bisa mendengar suara-suara, penglihatan 
sehingga bisa melihat setiap orang, dan 
diberikan hati agar bisa mengeja yang baik 
dan yang buruk dalam rangka bersyukur 
terhadap kenikmatan yang telah diberikan 
kepada kalian. 

Firman-Nya, ^(tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur^, kalian sedikit sekali bersyukur, 
sebagai ungkapan terima kasih atas nikmat 
Tuhan yang telah diberikan dan dianuge- 
rahkan kepada kalian. (Tafsir At-Tabari Jilid 
XVIII, 2001: 601) 
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'416 tn’ 


12. Dan (alangkah ngerinya), jika seki- 
ranya kamu melihat orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di 
hadapan Tuhannya, (mereka berkata), 
"Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan 
mendengar, maka kembalikanlah kami 
(ke dunia), niscaya kami akan menger- 
jakan kebajikan. Sungguh, kami ada- 
lah orang-orang yang yakin. " 

13. Dan jika Kami menghendaki niscaya 
Kami berikan kepada setiap jiwa petun- 
juk (bagi)nya, tetapi telah ditetapkan 
perkataan (ketetapan) dari-Ku, "Pasti 
akan Aku penuhi neraka Jahanam de- 
ngan jin dan manusia bersama-sama. 

14. Maka rasakanlah olehmu (azab ini) 
disebabkan kamu melalaikan pertemu- 
an dengan harimu ini (hari kiamat), se- 
sungguhnya Kami pun melalaikan ka- 
mu dan rasakanlah azab yang kekal, 
atas apa yang telah kamu kerjakan." 

15. Orang-orang yang beriman dengan 
ayat-ayat Kami, hanyalah orang-orang 
yang apabila diperingatkan dengannya 
(ayat-ayat Kami), mereka menyungkur 
sujud 658 dan bertasbih serta memuji Tu- 
hannya, dan mereka tidak menyom- 
bongkan diri. 

16. Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, 659 mereka berdoa kepada Tu- 
hannya dengan rasa takut dan penuh 
harap, dan mereka menginfakkan se- 
bagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. 

17. Maka tidak seorang pun menge- 
tahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nik- 
mat) yang menyenangkan hati sebagai 
balasan terhadap apa yang mereka ker- 
jakan. 

18. Maka apakah orang yang beriman 
seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka 
tidak sama. 

19. Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, maka me- 
reka akan mendapat surga-surga tem- 
pat kediaman, sebagai pahala atas apa 
yang telah mereka kerjakan. 

20. Dan adapun orang-orang yang fa- 
sik (kafir), maka tempat kediaman me- 
reka adalah neraka. Setiap kali mereka 
hendak keluar darinya, mereka dikem- 
balikan (lagi) ke dalamnya dan dikata- 
kan kepada mereka, "Rasakanlah azab 
neraka yang dahulu kamu dustakan." 

658. Mereka sujud tunduk patuh kepada Allah 
serta khusyuk. Disunahkan mengerjakan sujud 
tilawah apabila membaca atau mendengar ayat- 
ayat sajdah seperti ini. 

659. Mereka tidak tidur pada waktu biasanya 
orang tidur, untuk mengerjakan salat malam. 

■ MUIMASABAH AYAT 
Keadaan Orang Beriman Selama 
Hidup di Dunia 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah me- 
nerangkan keadaan orang-orang kafir 
di akhirat. Pada ayat-ayat ini, Allah me- 
nerangkan tanda-tanda orang beriman, 
yaitu jika disebut nama Allah, mereka 
bersujud memuji Tuhannya. Mereka ba- 
ngun pada malam hari untuk shalat dan 
berdoa kepada Allah. (QS As-Sajdah, 
32: 16) 




... , , menundukkan kepala- orang-orang Wptika dan sekiranya 

di hadapan Tuhan mereka kepala mereka yang berdosa c engkau melihat 


ISI £2 t£i u, 

;-orang sungguh kebajikan kami akan 
yakin kami ^ mengerjakan 


orang- 

yang 


kami akan maka kembalikan dan kami kami telah (mereka berkata) 
kami (ke dunia) mendengar melihat wahai Tuhan Kami I 


y 't» S 

Jy») (3^ 


Lg. A* 

»/ 

' GH 


telah tetap perkataan 
(ketetapan) 

akan tetapi 

petunjuk 

baginya 

setiap jiwa 

niscaya Kami 
berikan 

dan sekiranya ^ 

Kami kehendaki 


seluruhnya 




dan manusia 




dari jin 


/O'" 


Jahanam 


/ /V' ^ ^ 


sungguh akan 
Aku penuhi 




dari-Ku 


\Sv ‘liijSCjSsBJ 

Kami melupakan sesungguhnya perjumpaan dengan hari 
kalian Kami (pun) kalian ini 




9 2* 9 ^ S 


dengan sebab 
(kalian) lupakan 


maka (kalian) 
rasakanlah 


sesungguhnya 
yang beriman 


14 (kalian) kerjakan 


disebabkan apa yang 
(kalian) adalah 


dan (kalian 
siksa abadi rasa kanlah 

annya orang-orang yang kepada 

-ayat) apabila diperingatkan ayat-ayat Kami 

meieka tidak dan mereka Tuhan me 

nyombongkan diri 

t' 'i '’T ''••>»/ , ''-'t ^ 


dengan 

memuji 


dan mereka 
bertasbih 


sujud 


mereka dengannya 
menyungkur (ayat-ayat) 


\ . /// 

lambung-lambung mereka jauh 


,>>,>> . t' 


9 > 'S* " y y 

dan dari (sebagian) apa dan p enu h (dengan) rasa kepada mereka dari tempat-tempat tidur 
ya Jlpacbnu^ka m harap takut. Tuhan mereka berdo'a 


(untuk shalat malam) 


* irT 

* - 

Vy&ot 

r* 



tiy&i 

(sebagai) 

dari yang 

untuk 

apa yang 

maka tidak seorang 

^ mereka 

balasan 

menyenangkan hati 

mereka 

di sembunyikan 

pun mengetahui 

menginfakkan 




f. s* 

^3* 


OjU 


fasik 

seperti orang 
yang (ia) 

beriman 

maka apakah ^ 

orang yang (ia) 

mereka 

kerjakan 

disebabkan apa 
yang mereka telah 


1 1 L, 

z' ✓ 

* // 

.. y x / 




maka bagi 
mereka 

kebajikan 

dan mereka 
mengerjakan 

adapun orang-orang 
yang beriman 

18 

mereka tidak 
sama 



s 9 * y 




dan adapun orang-orang 
yang fasik 

mereka 

kerjakan 

disebabkan apa 
yang mereka dahulu 

(sebagai) 

karunia 

surga-surga tempat 
kediaman 


z,.-' r/» \*>(\ X ’fr m'u >> 

Jlsj 1^3 y-t yrji C 0' U* p4_?U3 

dan di dalam- mereka di , . mereka hendak setiap kali mereka , maka tempat 

dikatakan nya kembalikan ann y a keluar ingin nera a mereka (adalah] 

. ,c u £.< > •>*» 


vjSo 


20 


(kalian) dustakan dengannya 


yang (kalian) 
adalah 


siksa neraka 


(kalian) 


kepada 


rasakanlah mereka 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), v,- :Bigairi gunnah, Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ <? * • Idgam 
: l?har, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), v . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ffiK 32. As-Sajdah 



■ HADIS SAHIH 05 As-Sajdah, 32: 15 

Ibnu Umar berkata, nabi membacakan kepada kami (surah yang di dalamnya ada ayat sajdah, 
sedangkan kami berada di dekat beliau, lalu beliau sujud, dan kami sujud pula. Maka, kami 
berdesak-desakan sehingga salah seorang dari kami tidak mendapatkan tempat bagi dahinya 
untuk sujud. (HR Bukhari, 560) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Perlindungan dari Godaan Setan 


■ HADIS SAHIH QS As-Sajdah, 32: 15 

Ibnu Umar berkata, nabi membacakan kepada kami (surah yang di dalamnya ada ayat sajdah, 
sedangkan kami berada di dekat beliau, lalu beliau sujud, dan kami sujud pula. Maka, kami 
berdesak-desakan sehingga salah seorang dari kami tidak mendapatkan tempat bagi dahinya 
untuk sujud. (HR Bukhari, 560) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Perlindungan dari Godaan Setan 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 4 


■ ASBABUNNUZUL 

QS As-Sajdah, 32: 16 

Diriwayatkan oleh Al Bazar dari Bi- 
lal, ayat ini turun berkenaan dengan 
beberapa sahabat yang menunggu 
untuk mendirikan shalat Isya' pada 
akhir malam. Mereka mengikuti apa 
yang Rasulullah lakukan. Maka dari 
itu, turunlah ayat ini sebagai pujian 
terhadap amal baik yang mereka 
perbuat. ( Lubabun Nuqul : 1 54) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS As Sajdah, 32: 15 

Anugerah di Dunia untuk 
Kaum Beriman 

"Orang-orang yang beriman dengan 
ayat-ayat Kami, hanyalah orang- 
orang yang apabila diperingatkan 
dengannya (ayat-ayat Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih 
serta memuji Tuhannya, dan mereka 
tidak menyombongkan diri." (QS 
As-Sajdah, 32: 1 5) 

Orang beriman memiliki ketakut- 
an dan ketundukan yang sangat pa- 
da aturan Allah sehingga ia diberi 
"furqan" untuk membedakan yang 
hak dan yang batil, sebagaimana di- 
sampaikan ayat berikut, "Hai orang- 
orang beriman, jika kamu bertakwa 
kepada Allah, Kami akan memberi- 
kan kepadamu Furqan. Dan kami 
akan jauhkan dirimu dari kesalahan- 
kesalahanmu, dan mengampuni (do- 
sa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar . " (QS Al-Anfal, 8: 
29) sehingga ia tiba pada keputusan 
yang tepat. 

Setiap saat, orang beriman meng- 
ambil pilihan yang paling diridhai 
Allah. Tidak satu pun hal yang ber- 
tentangan dengan keadilan dan ke- 
benaran, meski barangkali itu ber- 
lawanan dengan kepentingan atau 
kepuasan pribadi mereka. 

Dengan hanya mengabdi pada 
Allah dan mengharap imbalan hanya 
dari-Nya, orang mukmin tidak per- 
nah mencari pengakuan dari orang 
lain, mencari gelar di mata manusia 
atau pun disanjung oleh mereka. 
Oleh karenanya, dalam setiap kepu- 
tusan yang mereka ambil, mereka 
senantiasa menerima dukungan, 
bimbingan, ilham, dan hikmah dari 
Allah. 

Dalam kehidupannya, orang ber- 
iman juga akan mendapatkan ja- 
lan keluar dan kemudahan dalam 
segala urusan (QS At-Talaq, 65: 2, 
4). (Harun Yahya. Berpikirlah Sejak 
Anda Bangun Tidur, 2003) 


■ TAFSIR ATTABARI 

Allah Swt. menegaskan, lambung mereka 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Allah Swt. itu menjauh dari tempat tidur 
mereka saat mereka tidur sehingga mereka 
tidak terlelap. -Mereka selalu berdoa kepa- 
da Rabbnya dengan penuh rasa takut dan 
harap-, kepada ampunan Tuhan mereka dan 
mengharapkan rahmat serta magfirah-Nya. 
-Serta mereka menafkahkan apa-apa rezeki 
yang Kami berikan^, di jalan Allah Swt. Me- 
reka senantiasa menunaikan hak-hak Allah 
Swt. yang diwajibkan kepada mereka. 

Kata Tatajaafa berasal dari kata al- 
jifaa'u berarti kosong dan kering. Maksud- 
nya, Allah Swt. menyebutnya sebagai kering 
lambung mereka di tempat tidurnya, arti- 
nya mereka meninggalkan tidur karena si- 
buk menunaikan shalat. 


QS As Sajdah, 32: 16 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar 
shalat yang disifatkan kepada mereka oleh 
Allah Swt. Sebagian ulama berpendapat, sha- 
lat antara maghrib dan isya. Menurut me- 
reka, ayat ini turun untuk kaum yang menu- 
naikan shalat pada waktu tersebut. Sebagian 
lain menyatakan shalat maghrib. Yang lain- 
nya menyebutkan, saat menunggu shalat 
yang dinamai shalat al-'atamah. Ada juga 
pendapat yang menyatakan shalat malam. 
Pendapat lain menegaskan, itu adalah sifat 
kaum yang tidak melepaskan lisan mereka 
dari berzikir kepada Allah Swt. 

Pendapat yang benar adalah, sesung- 
guhnya Allah Swt. menyifati kaum tersebut 
dengan lambung mereka kosong karena 
mereka sibuk berdoa kepada Tuhan mereka, 
beribadah kepada-Nya dengan penuh harap 
dan takut. {Tafsir At-Tab ari Jilid XVIII, 2001: 
608-616) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, Lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya )s>, yakni mereka 
bangun malam dan meninggalkan tidur dan 
berbaring dari atas kasur yang empuk. 

Menurut Mujahid dan Hasan, maksud fir- 
man-Nya, Lambung mereka jauh dari tem- 
pat tidurnya adalah bangun malam. Se- 
dangkan menurut Adh-Dhahhak, maksud 
ayat tersebut adalah shalat isya' dan shalat 
shubuh berjamaah. 

Allah Swt. berfirman, -Mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan pe- 


QS As-Sajdah, 32: 16 

nuh harap-, yakni takut akan bencana azab- 
Nya, dan sangat mengharapkan pahala-Nya 
yang melimpah; ^ Dan mereka menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan ke- 
pada merekah, lalu mereka mengumpulkan 
antara perbuatan wajib dan sunah. Adapun 
panutan, tuan, dan kebanggaan mereka di 
dunia dan akhirat adalah Rasullah saw. {Al- 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999:852). 


j jl j yb\l2u Jl y j 'y j jaP y olliSvj Sjpl 

Aku berlindung kepada kalimat Allah yang sempurna dari murka-Nya, keburukan makhluk- 
Nya, dari godaan setan agar mereka tidak datang. (Imam Nawawi (2009: 1 98-1 99) Al Azkar: 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


Mereka menahan untuk tidak tidur di atas tempat pembaringan yang biasa mereka gunakan 
untuk istirahat tidur. Ada pendapat yang dimaksud adalah mereka menahan untuk tidur di 
waktu antara shalat maghrib ke isya, ada juga riwayat yang dimaksud adalah shalat malam. 

i f 

Menafkahkan rezekinya di jalan Allah. 
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21. Dan pasti Kami timpakan kepada 
mereka sebagian siksa yang dekat (di 
dunia) sebelum azab yang lebih besar 
(di akhirat); agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). 

22. Dan siapakah yang lebih zalim dari- 
pada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian 
dia berpaling darinya? Sungguh, Ka- 
mi akan memberikan balasan kepada 
orang-orang yang berdosa. 

23. Dan sungguh, telah Kami anugerah- 
kan kitab (Taurat) kepada Musa, maka 
janganlah engkau (Muhammad) ragu- 
ragu menerimanya (Al-Qur'an) dan Ka- 
mi jadikan kitab (Taurat) itu petunjuk 
bagi Bani Israil . 660 

24. Dan Kami jadikan di antara mereka 
itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami selama 
mereka sabar . 661 Mereka meyakini ayat- 
ayat Kami. 

25. Sungguh Tuhanmu, Dia yang mem- 
berikan keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat tentang apa yang da- 
hulu mereka perselisihkan padanya. 

26. Dan tidakkah menjadi petunjuk ba- 
gi mereka, betapa banyak umat-umat 
sebelum mereka yang telah Kami bina- 
sakan, sedangkan mereka sendiri berja- 
lan di tempat-tempat kediaman mereka 
itu. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah). 
Apakah mereka tidak mendengarkan 
(memperhatikan)? 

27. Dan tidakkah mereka memperha- 
tikan, bahwa Kami mengarahkan (awan 
yang mengandung) air ke Bumi yang 
tandus, lalu Kami tumbuhkan (dengan 
air hujan itu) tanam-tanaman sehingga 
hewan-hewan ternak mereka dan me- 
reka sendiri dapat makan darinya. Ma- 
ka mengapa mereka tidak memperha- 
tikan? 

28. Dan mereka bertanya, "Kapankah 
kemenangan itu (datang) jika engkau 
orang yang benar?" 

29. Katakanlah, "Pada hari kemenang- 
an 662 itu, tidak berguna lagi bagi orang- 
orang kafir keimanan mereka dan me- 
reka tidak diberi penangguhan." 

30. Maka berpalinglah engkau dari me- 
reka dan tunggulah, sesungguhnya me- 
reka (juga) menunggu . 663 


660. Taurat telah diberikan kepada Nabi Musa 
a. s., dan pada masanya dijadikan petunjuk bagi 
Bani Israil. Begitu juga Al-Qur'an telah diberikan 
kepada Nabi Muhammad saw. dan dijadikan pe- 
tunjuk bagi umat Islam. 

661. "Sabar" ialah sabar dalam menegakkan ke- 
benaran. 

662. Hari kemenangan ialah hari kiamat. 

663. Nabi Muhammad saw. bersama orang- 
orang mukmin disuruh menunggu kemenangan 
atas orang kafir dan kehancuran mereka. 

664. Zihar ialah perkataan seorang suami kepa- 
da istrinya, "Punggungmu haram bagiku seper- 
ti punggung ibuku," atau perkataan lain yang 
sama maksudnya. Adalah menjadi adat kebia- 
saan orang Arab Jahiliah bahwa apabila dia ber- 
kata demikian kepada istrinya maka istrinya itu 
haram baginya untuk selama-lamanya. Tetapi se- 
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32. As-Sajdah 


ASBABUNNUZUL 

QS As-Sajdah , 32: 28 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Qatadah bahwa ketika orang-orang 
mukmin sedang beristirahat pada 
peperangan di Badar, mereka yakin 
bahwa kemenangan segera tiba. 
Lalu, orang-orang kafir menyela, 
"Kapan kemenangan itu datang jika 
kalian adalah orang-orang yang be- 
nar?" Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. ( Lubabun NuqOI : 155) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 As-Sajdah , 32: 28-29 

Rahasia Kemenangan Kaum 
Mukminin 

Salah satu mukjizat dari Allah yang 
diberikan kepada orang-orang yang 
beriman, meskipun mereka berjum- 
lah sedikit adalah bahwa mereka 
dapat mengalahkan musuh-musuh 
mereka dengan Kehendak Allah. Ini 
merupakan rahasia penting yang 
diungkapkan Allah dalam beberapa 
ayat sehingga menjadikan orang- 
orang kafir tertipu. Sebagaimana da- 
pat dilihat dalam kisah tentang Tha- 
lut, Allah menjadikan orang-orang 
beriman memperoleh kemenangan 
karena ketaatan mereka, meskipun 
mereka berjumlah sedikit, perhati- 
kan ayat berikut, "Maka tatkala Tha- 
lut keluar membawa tentaranya, ia 
berkata: "Sesungguhnya Allah akan 
menguji kamu dengan suatu sungai. 
Maka siapa di antara kamu memi- 
num airnya; bukanlah ia pengikut- 
ku. Dan barang siapa tiada memi- 
numnya, kecuali menceduk seceduk 
tangan, maka dia adalah pengikut- 
ku." Kemudian mereka meminum- 
nya kecuali beberapa orang di an- 
tara mereka. Maka tatkala Thalut 
dan orang-orang yang beriman ber- 
sama dia telah menyeberangi sungai 
itu, orang-orang yang telah minum 
berkata: "Takada kesanggupan kami 
pada hari ini untuk melawan Jalut 
dan tentaranya. " Orang-orang yang 
meyakini bahwa mereka akan mene- 
mui Allah, berkata: "Berapa banyak 
terjadi golongan yang sedikit dapat 
mengalahkan golongan yang ban- 
yak dengan izin Allah. Dan Allah be- 
serta orang-orang yang sabar. " (QS 
Al-Baqarah, 2: 249). 

Salah satu di antara rahasia-ra- 
hasia kemenangan kaum beriman 
juga adalah kesabaran. Allah mem- 
berikan kabar gembira bahwa orang- 
orang yang bersabar akan semakin 
kuat. Ingatlah bahwa semua ke- 
kuatan adalah milik Allah. Bahkan, 
kekuatan orang yang menentang 
Allah sesungguhnya juga milik Allah. 

"Ya, jika kamu bersabar dan ber- 
siap siaga, dan mereka datang me- 
nyerang kamu dengan seketika itu 
juga, niscaya Allah menolong kamu 
dengan lima ribu malaikat yang 
memakai tanda." (QS Ali 'Imran, 3: 
125). (Harun Yahya. Beberapa Raha- 
sia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, mereka orang-orang 
musyrik kepada Allah Swt. itu berkata kepa- 
damu, "Wahai Muhammad, —i Bilakah keme- 
nangan itu (datang)-? Para ulama berbeda 
pendapat soal ungkapan ini. Sebagian ber- 
pendapat, kapankah datang keputusan yang 
akan memutuskan antara kami dan kalian, 
dan kapan pahala dan siksaan itu datang? 

Pendapat lain menyatakan, yang dimak- 
sud adalah Fathu Makkah (penaklukkan kota 
Mekah). Pendapat yang benar adalah, bah- 
wa mereka menanyakan kapan datangnya 
keputusan antara kami dan mereka? Yakni 
siksa Allah Swt. Inilah maksud ayat, -Ka- 
takanlah, 'Pada hari kemenangan itu tidak 
berguna bagi orang-orang kafir, iman mere- 
ka dan tidak pula mereka diberi tangguh —, 
tidak diragukan lagi bahwa orang kafir telah 
menerima tobat mereka sebelum peristiwa 
Fathu Makkah maupun sesudahnya. 


QS As Sajdah, 32: 28-29 

Firma n-Nya, —Jika kamu memang orang- 
orang yang benar — pada orang-orang yang 
mengatakan sesungguhnya kami disiksa jika 
mendustakan Muhammad dan menyembah 
tuhan berhala-berhala kami. 

Firman-Nya, -Katakanlah, 'Pada hari ke- 
menangan itu tidak berguna bagi orang- 
orang kafir, iman mereka—, Allah Swt. mene- 
gaskan kepada Nabi Muhammad saw., "Ka- 
takanlah wahai Muhammad, kepada mereka 
tentang hari keputusan dan datangnya azan 
di mana tidak bermanfaat lagi orang yang 
mengingkari Allah Swt. beriman kepada 
ayat-ayat-Nya pada hari itu." 

Firman-Nya, —Dan tidak pula mereka di- 
beri tangguh-, tidak pula mereka ditangguh- 
kan tobat dan penyesalan mereka. ( Tafsir At - 
Jabari Jilid XVIII, 2001: 643-645) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan permintaan orang- 
orang kafir agar didatangkan azab dari Allah 
Swt. kepada mereka. Allah juga menjelaskan 
bahwa turunnya murka dan balasan kepa- 
da mereka karena pengingkaran, pendus- 
taan, dan sikap keras kepala mereka; -Dan 
mereka bertanya, "Kapankah kemenangan 
itu (datang)—, yakni kapankah kamu akan 
menang atas kami, wahai Muhammad? Se- 
perti yang kamu kira bahwa kamu memiliki 
waktu untuk mengakhiri kami dan mem- 
balaskan dendammu kepada kami. Kapan itu 
akan datang? Kami tidaklah melihat dirimu 
dan sahabat-sahabatmu, melainkan orang- 
orang yang bersembunyi, takut, dan hina. 

Allah Swt. berfirman, —Katakanlah, "Pada 
hari kemenangan itu—, yakni apabila telah 
datang kepadamu azab dan murka Allah di 
dunia dan di akhirat; —Tidak berguna bagi 


QS As-Sajdah, 32: 28-29 

orang-orang kafir iman mereka dan tidak 
pula mereka diberi tangguh" 

Barang siapa yang berpendapat bah- 
wa maksud dari kemenangan pada ayat di 
atas adalah penaklukan kota Mekah, maka 
pendapatnya keliru dan tidak dapat diteri- 
ma. Hal itu karena pada hari penaklukan 
kota Mekah, Rasulullah saw. menerima keis- 
laman orang-orang yang merdeka (bukan 
budak) yang jumlah sekitar 2.000 orang. Jika 
yang dimaksud kemenangan adalah penak- 
lukan kota Mekah, keislaman mereka tidak 
dapat diterima, karena Allah Swt. berfirman, 
—Katakanlah, "Pada hari kemenangan itu, 
tidak berguna lagi bagi orang-orang kafir ke- 
imanan mereka dan mereka tidak diberi pe- 
nangguhan— maksudnya keputusan dan ba- 
lasan dari Allah Swt. ( Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 853-854). 


■ HADIS SAHIH q 5 As-Sajdah, 32: 22 

Hadits riwayat Asma r.a., dia berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi saw. lalu berkata, 
Aku mempunyai kebutuhan, apakah aku berdosa bila aku berpura-pura merasa cukup de- 
ngan harta suamiku dengan apa yang tidak ia berikan kepadaku? Rasulullah saw. bersabda, 
'Orang yang berpura-pura puas dengan apa yang tidak diberikan itu seperti orang yang 
mengenakan pakaian palsu.'" (HR Muslim, 3973) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Meminta Memindahkan Hujan 


^JLsi 3 S-L 3 vi>)i 3 (ifty J* Jt Yj drp- $i\ 

Ya Allah, pindahkan hujan di sekeliling kami, jangan kepada kami. Ya Allah, arahkan pada 
anak bukit, lembah, jurang, dan hutan belantara. (Imam Nawawi (2009: 355 ) Al Azkar: The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

/ 9 y'* y ^ 9 J' y 

i ^ 

Hari penentuan dan datangnya siksaan. 


QS As-Sajdah, 32: 29 

i 't 

Tidaklah mereka ditangguhkan. 
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33. Al-Ahzab 


'$*'■ TERJEMAH 


AL-AHZAB 

Surah ke-33 

Terdiri dari 73 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai nabi! Bertakwalah kepada Allah 
dan janganlah engkau menuruti (ke- 
inginan) orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik. Sesungguhnya Allah Ma- 
ha Mengetahui, Mahabijaksana, 

2. dan ikutilah apa yang diwahyukan 
Tuhanmu kepadamu. Sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan, 

3. dan bertawakallah kepada Allah. Dan 
cukuplah Allah sebagai pemelihara. 

4. Allah tidak menjadikan bagi sese- 
orang dua hati dalam rongganya; dan 
Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang 
kamu zihar 664 itu sebagai ibumu, dan Dia 
tidak menjadikan anak angkatmu seba- 
gai anak kandungmu (sendiri). Yang de- 
mikian itu hanyalah perkataan di mulut- 
mu saja. Allah mengatakan yang sebe- 
narnya dan Dia menujukkan jalan (yang 
benar). 

5. Panggillah mereka (anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka; itulah yang adil di sisi Allah, 
dan jika kamu tidak mengetahui bapak 
mereka, maka (panggillah mereka se- 
bagai) saudara-saudaramu seagama dan 
maula-maulamu. 665 Dan tidak ada dosa 
atasmu jika kamu khilaf tentang itu, te- 
tapi (yang ada dosanya) apa yang dise- 
ngaja oleh hatimu. Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

6. Nabi itu lebih utama bagi orang- 
orang mukmin dibandingkan diri mere- 
ka sendiri 666 , dan istri-istrinya adalah ibu- 
ibu mereka. Orang-orang yang mempu- 
nyai hubungan darah satu sama lain 
lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 
Kitab Allah daripada orang-orang muk- 
min dan orang-orang Muhajirin, kecuali 
kalau kamu hendak berbuat baik 667 ke- 
pada saudara-saudaramu (seagama). De- 
mikianlah telah tertulis dalam Kitab (Allah). 
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telah Islam datang, maka yang haram untuk se- 
lama-lamanya itu dihapuskan dan istri-istri itu 
kembali halal baginya dengan membayar kafarat 
(denda). 

665. Maula-maula ialah hamba sahaya yang su- 
dah dimerdekakan atau seseorang yang telah di- 
jadikan anak angkat, seperti Salim anak angkat 
Huzaifah, dipanggil Maula Huzaifah. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hukum Zihar 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. me- 
merintahkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dan kaum Muslimin agar bertakwa 
dan bertawakal kepada-Nya. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah menerangkan bah- 
wa mustahil seseorang mempunyai dua 
hati. Hukum Allah telah menetapkan 
ketentuan-ketentuan siapa yang dika- 
takan bapak, ibu, anak, kerabat, dan se- 
bagainya. (QS Al-Ahzab, 33: 4) 
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Ayat ini berbicara tentang suatu kaum munafik di mana mereka berbicara tentang Rasulullah 
saw., bahwa ia mempunyai dua kiblat. Namun ada juga pendapat, bahwa ayat ini berbicara 
tentang seorang laki-laki yang berkata, Aku mempunyai jiwa yang menyuruh dan jiwa yang 
melarang. 


Firman Allah, ^Dan Dia tidak menjadi 
kan anak angkatmu sebagai anak kandung 
mu (sendiri)^ merupakan bentuk nafi (penia 


■ HADIS SAHIH QS AI-Ahzab, 33: 1 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Gigi geraham atau 
gigi taring orang kafir itu sebesar gunung Uhud dan kekasaran kulitnya adalah sejauh per- 
jalanan tiga hari.'" (HR Muslim, 5090) 


■ ASBABUNNUZUL 

05 AI-Ahzab, 33: 4 

Menurut riwayat Ibnu Abbas, ayat 
ini berkenaan dengan seseorang 
dari bani Fahm, "Sesungguhnya, di 
dalam rongga dadaku ada dua hati. 
Keduanya lebih cemerlang daripada 
hati Muhammad." Dalam riwayat 
Ibnu Jarir dari Qatadah dan Al Flasan 
ada tambahan, laki-laki itu berkata, 
"Aku mempunyai jiwa yang meme- 
rintahku dan melarangku." 

Ibnu Abi Flatim juga meriwayat- 
kan dari As Sudy, ia berkata bahwa 
ayat itu turun berkaitan tentang 
seorang laki-laki Quraisy asal Bani 
Jumah, yang bernama Jamil bin 
Ma'mar. (Lu babu n Nugul : 1 56) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 AI-Ahzab, 33: 4 

Hati dan Perilaku Orang Beriman 
dan Orang Kafir 

Hati dan Perilaku Orang Beriman 

Para rasul merupakan contoh orang- 
orang beriman terbaikdalam keikhla- 
san. Nabi Ibrahim berdoa kepada 
Allah (QS Al-Baqarah, 2: 260), "Ya 
Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan 
orang mati." Allah berfirman, "Be- 
lum yakinkah kamu?" Ibrahim men- 
jawab, "Aku telah meyakininya, akan 
tetapi agar hatiku tetap mantap 
(dengan imanku)." 

Hal yang sama terjadi kepada 
Nabi Musa (QS Al-Qasas, 28: 33). 
"Pergilah kamu kepada Fir'aun." 
Musa berkata, "Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya aku telah membunuh se- 
orang manusia dari golongan mere- 
ka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku." Musa pun memo- 
hon pertolongan dan kekuatan dari 
Allah. 

Hati dan Perilaku Orang Kafir 

Sifat paling mendasar dari orang- 
orang kafir adalah ketidakikhlas- 
an mereka: kepada Allah, orang la- 
in, dan bahkan diri mereka sendiri. 
Meski mereka berlaku hangat ketika 
berhadapan dengan orang lain demi 
kepentingan mereka, pada saat yang 
sama mereka merasa benci atau 
cemburu kepadanya. 

Ketidakikhlasan ini berasal da- 
ri anggapan bahwa tidak seorang 
pun mengetahui rahasia di dalam 
hati mereka sehingga mereka da- 
pat berbuat layaknya mereka yang 
tidak bersalah meski telah melaku- 
kan dosa atau kesalahan. Atas hal 
ini Allah menjawab dalam A!-Qur'an 
(QS At-Tagabun, 64: 4; Al-Mulk, 67: 
13-14). (Harun Yahya. Nilai-nilai Mo- 
ral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar 
maksud firma n-Nya, 4 K AHah sekali-kali tidak 
menjadikan bagi seseorang dua buah hati 
dalam rongganya )>. Menurut sebagian ula- 
ma, maksudnya pendustaan kaum munafik 
yang disifati Nabi saw. sebagai pemilik dua 
hati. Allah Swt. lalu menafikan itu kepada 
nabi-Nya dan mendustakan mereka. Seba- 
gian lain berpendapat, maksudnya sese- 
orang dari kaum Quraisy yang disebut-sebut 
memiliki dua hati dalam pikirannya. Ada juga 
yang mengatakan, dia itu Zaid bin Haritsah 
di mana Rasulullah saw. mengadopsinya 
sebagai anak lalu Allah Swt. memberikan 
perumpamaan demikian. Pendapat yang 
benar adalah, itu merupakan pengingkaran 
Allah Swt. terhadap orang yang di rongganya 
memiliki dua hati yang berpikir dengan 
keduanya. 


QS AI-Ahzab, 33: 4 

Firma n-Nya, 4(Dan Dia tidak menjadikan 
istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai 
ibumufy, dan Allah Swt. tidak menjadikan 
wahai kaum lelaki, kepada istri-istri kalian, 
dengan mengatakan "Kamu bagi kami se- 
perti tulang punggung ibu kami atau kalian, 
itu semua merupakan bagian dari kedustaan 
ucapan kalian sehingga kalian layak menda- 
patkan sanksi untuk membayar kafarat." 

Firma n-Nya, 4f>an Dia tidak menjadikan 
anak-anak angkatmu sebagai anak kandung- 
mu (sendiri)^, Allah Swt. juga tidak menja- 
dikan orang-orang yang mengakui anakmu 
padahal dia bukan anakmu, anakmu itu 
hanya dakwaanmu belaka. Disebutkan, ayat 
ini turun kepada Rasulullah saw. yang meng- 
adopsi Zaid bin Haritsah sebagai anak. ( Tafsir 
At-Tabari IM XIX, 2001: 6-11) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Sebelum menjelaskan maksud yang terkan- 
dung dalam ayat di atas, terlebih dahulu 
Allah Swt. berfirman dengan menggunakan 
redaksi tertang sesuatu yang baik dan dapat 
diindera. Analoginya adalah seperti halnya 
satu orang yang tidak mungkin bisa memiliki 
dua hati dalam dadanya, dan tidak mungkin 
juga istrinya yang dia zhihar dengan menga- 
takan kepadanya, "Kamu haram bagiku se- 
perti haramnya punggung ibuku," menjadi 
ibunya, maka begitu jugalah dengan anak 
angkat. 

Panggilan "anak" yang disematkan ke- 
pada seseorang yang telah diangkat sebagai 
anak angkat, tidak akan menjadikannya se- 
bagai anak bagi orang yang telah mengang- 
katnya sebagai anak angkat. 

Allah, <s»Dan Dia tidak menjadi- 
sebagai anak kandung- 


QS AI-Ahzab, 33: 4 

daan) status anak angkat menjadi anak ba- 
gi orang yang mengangkat. Ayat ini turun 
berkenaan dengan Zaid bin Haritsah, budak 
Rasulullah saw. Saat itu Nabi saw. telah 
mengangkatnya menjadi anak sebelum ke- 
nabian. Karena itu, dia sering dipanggil de- 
ngan Zaid bin Muhammad, lalu Allah ber- 
kehendak untuk memutuskan hubungan dan 
nisbah ini dengan ayat ini. 

Dan maksud dari firman Allah di da- 
lam ayat ini, ^Yang demikian itu hanyalah 
perkataan di mulutmu sa/a)> bahwa peng- 
angkatan anak yang kalian lakukan terha- 
dap mereka (para anak angkat) adalah 
perkataan-perkataan yang tidak akan dapat 
menjadikannya sebagai anak kalian yang 
sebenarnya karena dia merupakan anak yang 
terlahir dari tulang punggung laki-laki lain. 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Melaksanakan Nazar 


Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui (Al Baqarah, 2: 127). (Imam Nawawi (2009: 363 )AIAzkar: 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASHAR ATH-THABARI 


Q5 AI-Ahzab, 33: 4 
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7. Dan (ingatlah) ketika Kami meng- 
ambil perjanjian dari para nabi dan dari 
engkau (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Mu- 
sa, dan 'Isa putra Maryam, dan Kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang teguh, 668 

8 . agar Dia menanyakan kepada orang- 
orang yang benar tentang kebenaran 
mereka. 669 Dia menyediakan azab yang 
pedih bagi orang-orang kafir. 

9. Wahai orang-orang yang beriman! 
Ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika bala 
tentara datang kepadamu, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan 
dan bala tentara yang tidak dapat ter- 
lihat olehmu. 670 Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. 

10. (Yaitu) ketika mereka datang kepa- 
damu dari atas dan dari bawahmu, dan 
ketika penglihatan(mu) terpana dan 
hatimu menyesak sampai ketenggorok- 
an 671 dan kamu berprasangka yang bu- 
kan-bukan terhadap Allah. 

11. Di situlah diuji orang-orang muk- 
min dan digoncangkan (hatinya) de- 
ngan goncangan yang dahsyat. 

12. Dan (ingatlah) ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang hatinya 
berpenyakit berkata, "Yang dijanjikan 
Allah dan rasul-Nya kepada kami hanya 
tipu daya belaka." 

13. Dan (ingatlah) ketika segolongan di 
antara mereka berkata, "Wahai pendu- 
duk Yasrib (Madinah)! Tidak ada tempat 
bagimu, maka kembali lah kamu." Dan 
sebagian dari mereka meminta izin ke- 
pada nabi (untuk kembali pulang) de- 
ngan berkata, "Sesungguhnya rumah- 
rumah kami terbuka (tidak ada pen- 
jaga)." Padahal rumah-rumah itu tidak 
terbuka, mereka hanyalah hendak lari. 

14. Dan kalau (Yasrib) diserang dari se- 
gala penjuru, dan mereka diminta agar 
membuat kekacauan, niscaya mereka 
mengerjakannya; dan hanya sebentar 
saja mereka menunggu. 

15. Dan sungguh, mereka sebelum itu 
telah berjanji kepada Allah, tidak akan 
berbalik ke belakang (mundur). Dan 
perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggungjawabannya. 

666. Orang-orang mukmin itu mencintai nabi 
mereka, lebih dari mencintai diri mereka sendiri 
dalam segala urusan. 

667. Berbuat baik di sini ialah berwasiat yang 
tidak lebih dari sepertiga harta. 

668. Kesanggupan menyampaikan agama ke- 
pada umatnya masing-masing. 

669. Pada hari kiamat, Allah akan menanyakan 
kepada rasul-rasul sampai di mana usaha me- 
reka menyampaikan ajaran-ajaran Allah kepada 
umatnya dan sampai di mana umatnya melak- 
sanakan ajaran Allah itu. 

670. Ayat ini menerangkan kisah Ahzab yaitu 
golongan-golongan yang dihancurkan dalam 
Perang Khandaq karena menentang Allah dan 
rasul-Nya. Yang dimaksud dengan bala tentara 
yang tidak dapat kamu lihat ialah para malaikat 
yang sengaja didatangkan Allah untuk meng- 
hancurkan musuh-musuh Allah itu. 

671. Menggambarkan bagaimana hebatnya pe- 
rasaan takut dan perasaan gentar pada waktu 
itu. 


’ dan 
Ibrahim 
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, . ... . , , . dan (ingatlah) ketika 
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p'Zr i! 





s' r'* '> t s’~' 

r _u 

datang pada ketika 
kalian 

atas kalian 

nikmat Allah 

(kalian) ingatlah 

wahai orang-orang g 

yang beriman 


'b\^==>j 


s? »>> c 

Ui> 

sS 

rpk 

z'/ 


dan Allah adalah 

(yang kalian) 
tidak melihatnya 

dan bala 
tentara 

angin 

kepada 

mereka 

lalu Kami kirim 

bala 

tentara 


dan dari bawah dari atas kalian ketika 9 Maha Melihat 


pada kalian 


kalian kerjakan 


(ke) tenggorokan dan hati telah sampai (menyesak) pandangan-pandangan da n k e tika dari kalian 


s' 




z' 

© bpksi 

z > 


dan mereka 
diguncangkan 

orang-orang mukmin diuji 

di situlah 

berbagai 

prasangka 

terhadap 

Allah 

dan (kalian) 
menyangka 


» 




T\' 

bjA A-Ul Jysj ^ 


dan orang-orang yang 
di dalam hati mereka 


berkata seeolonean dan 1? tipu daya . dan (juga) Allah menjanjikan tidak (ada) 

berkata segolongan ketika 12 be i a ka kecuali rasul _ Nya pada kami lah penyakit 


berkata orang-orang 
munafik 


dan ketika 11 


dengan guncangan 
yang dahsyat 


»> ✓✓ 


O i '*** i * i --c ' " ,-^w* i 

j]. <j? 

tidaklah mereka meng- keadaan) dia dan -tidak 3 sesungguhnya mereka kepada dari 

inginkan kecuali (hanya) terbuka (itu) tidaklah terjaga) rumah2 kami mengatakan nabi mereka 

(membuat) mereka kemu- dari segala untuk (menye- dan sekiranya (Madinah) .. ^ lari (meng- 






kekacauan diminta dian penjurunya rang) mereka dimasuki (lawan) 


hindar) 


5fJaJ ; © % \ £$ C, 

mereka telah dan sungguh u , keC uali den S an_ mereka dan niscaya mereka 

berjanji mereka nya menunggu tidaklah mengerjakannya 

^ h '{ s: i ^ ^ >*£ * 

5p J-*** ^ 

(akan) diminta (per- dan janji Allah ke belakan^ (bahwa) tidaklah dari sebe- kepada 
tanggung jawabannya) adalah ° mereka akan mundur lumnya Allah 

f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, «*: Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), f * • Idgam 
: Izhar, <Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


L 


@^0 y J' + z 


^3 




dan meminta izin segolongan 

maka (kalian) 
kembalilah 

bagi kalian 
(di sini) 

tidak (ada) 
tempat 

wahai penduduk 
Yatsrib 

dari 

mereka 
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■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Ahzab, 33: 9 


M HADIS SAHIH QS Al-Ahzab, 33: 8 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda, "Jarak antara kedua bahu orang 
kafir di neraka itu sejauh perjalanan tiga hari dengan kendaraan yang cepat." (HR Muslim, 
5091) 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ahzab , 33: 9 

Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa 
ketika Perang Ahzab berlangsung, 
pada tengah malam yang gelap gu- 
lita, pasukan muslim dikepung pasu- 
kan pasukan kafir. Abu Sufyan be- 
serta pasukannya berada di puncak 
bukit, pasukan Yahudi bani Quraid- 
hah berada di lembah-lembah. 

Pada saat itu, Allah memberikan 
pertolongan kepada pasukan Islam 
dengan mengirimkan angin yang 
kencang yang membawa batu-batu 
kerikil sehingga mereka lari terbirit- 
birit. Lalu, turunlah ayat ini agar 
umat Islam selalu mengingat nikmat 
Allah yang telah dianugerahkan ke- 
pada mereka. ( Lubabun Nugul : 156) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, ^Wahai orang-orang 
yang beriman , ingatlah akan nikmat Allah 
(yang telah dikurniakan) kepadamu^, yang 
telah dikaruniakan kepada kelompokmu, ya- 
itu ketika orang-orang muslim disekap ber- 
sama Rasulullah saw. pada perang Khandaq, 
-ketika datang kepadamu tentara-tentara )>, 
yaitu tentara Ahzab, Quraisy, Gathafan, dan 
Yahudi Bani Nazhir. 

Ibnu Humaid meriwayatkan, ia berkata, 
"Salamah meriwayatkan dari Ibnu lshaq, ia 
berkata, 'Yazid bin Ruman meriwayatkan, se- 
putar firman-Nya, $Hai orang-orang yang 
beriman , ingatlah akan nikmat Allah (yang 
telah dikurniakan) kepadamu ketika datang 
kepadamu tentara-tentara , lalu Kami kirim- 
kan kepada mereka angin topan dan tentara 


QS Al-Ahzab, 33: 9 

yang tidak dapat kamu melihatnya^, yaitu 
tentara Quraisy, Gathafan, Banu Quraizhah, 
dan tentara yang Allah Swt. kirimkan ber- 
sama angin topan, yaitu para malaikat." 

Firman-Nya, $Dan adalah Allah Maha 
Melihat akan apa yang kamu kerjakan 
Allah Swt. menegaskan, bahwa Allah Swt. 
terhadap apa yang kamu kerjakan pada hari 
itu termasuk kesabaran mereka dari cobaan, 
ujian, dan keteguhan mereka dalam mela- 
wan musuh, serta amalan lain yang mereka 
kerjakan, <§Dan adalah Allah Maha melihat^, 
tidak tersembunyi bagi-Nya sedikit pun, Allah 
Swt. akan memperhitungkannya dengan 
membalaskan perbuatan mereka. ( Tafsir At- 
TaW/ Jilid XIX, 2001: 25-29) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ahzab, 33: 9 

Angin 

Angin adalah arus udara yang ter- 
bentuk di antara dua zona yang 
memiliki suhu berbeda. Perbedaan 
suhu di atmosfer menyebabkan per- 
bedaan tekanan udara dan mengaki- 
batkan udara terus-menerus menga- 
lir dari tekanan tinggi ke tekanan 
rendah. Apabila terjadi perbedaan 
di antara pusat tekanan (yakni suhu 
atmosfer) terlalu tinggi, arus udara 
(yakni angin) menjadi sangat kuat. 

Yang menarik, meskipun terda- 
pat daerah-daerah yang memiliki 
perbedaan suhu yang sangat jauh 
seperti antara khatulistiwa dan ku- 
tub, Bumi tidak selalu dihadapkan 
pada angin dan tekanan yang kuat, 
berkat adanya rintangan dan "peng- 
aturan". Andai saja arus udara kuat 
(yang semestinya terbentuk di antara 
khatulistiwa dan kutub) tidak diper- 
lemah, tentu Bumi akan berubah 
menjadi planet mati yang didera ba- 
dai terus-menerus. 

Pada prinsipnya, perbedaan ke- 
tinggian permukaan Bumi memecah 
kekuatan angin. Perbedaan keting- 
gian yang mencolok akan meng- 
hasilkan sistem fron dingin dan 
panas. Seperti yang terlihat pada 
lereng pegunungan yang lebih ren- 
dah, sistem ini dapat menyebabkan 
munculnya angin baru. Dengan de- 
mikian, sistem dengan dua pusat 
(bicentered) antara khatulistiwa dan 
kutub berubah menjadi sistem de- 
ngan banyak pusat ( multicentered ) 
berkat adanya tebing-tebing terjal, 
dan angin diperlemah karena disa- 
lurkan ke beberapa arah. (Harun 
Yahya, Manusia dan Alam Semesta, 
2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menerangkan nikmat, karunia, 
dan kebaikan Allah kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman dalam mengusir musuh- 
musuh mereka pada saat musuh-musuh me- 
reka berhimpun dan bergolong-golongan 
untuk memerangi orang-orang Islam, yaitu 
pada tahun Khandak, yang bertepatan pada 
bulan Syawal tahun kelima hijriah menurut 
riwayat yang sahih dan masyhur. 

Menurut Musa bin Uqbah dan perawi 
yang lain, peristiwa tersebut terjadi pada ta- 
hun keempat hijriah. Sebab kedatangan go- 
longan-golongan itu adalah karena sekelom- 
pok pemuka orang-orang Yahudi dari golo- 
ngan Bani Nadhir yang diusir Rasulullah saw. 
dari Madinah ke Khaibar di antara mereka 
adalah Sallam bin Abu Huqaiq dan Sallam bin 
Misykam serta Kinanah bin Rabi' mereka ke- 
luar menuju Mekah dan berkumpul dengan 
para pemuka Quraisy, lalu bersepakat untuk 
memerangi Rasulullah saw. Mereka bertekad 


QS Al-Ahzab , 33: 9 

untuk saling tolong menolong. Mereka pun 
menyetujui kesepakatan itu. Mereka pun ke- 
luar menghampiri golongan bani Gathafan 
untuk diajak memerangi Rasulullah saw. Me- 
reka pun menyetujuinya. Orang-orang Qu- 
raisy keluar dengan beberapa golongan dan 
para pengikutnya di bawah komando Abu 
Sufyan Shakhar bin Harb. Sedangkan Bani 
Gathafan dipimpin oleh Ainah bin Hishn bin 
Badr. Jumlah seluruh pasukan mendekati 
1 .000 orang. 

Ketika Rasulullah saw. mendengar per- 
jalanan mereka, beliau menyuruh kaum mus- 
limin menggali parit di sekitar Madinah be- 
rikut bagian timur. Perintah itu disampai- 
kan Salman Al-Farisi r.a. Kaum muslimin pun 
segera menggalinya bersama Rasulullah saw. 
Dalam penggalian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan-Nya) yang jelas dan bukti-bukti 
yang nyata. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 856-857). 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Pengampunan 

W'" / , ^ s' ' & 

i »» ^ Lll 

Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah Zat yang Maha Pengampun, suka mengampuni. Am- 
punilah dosaku. (Imam Nawawi (2009: 370) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 


Ingatlah nikmat ketika Rasulullah saw. dan kaum muslimin dikepung pada waktu Perang 
Khandaq. 

i ‘3Z&&1 > 

Pasukan Quraisy, Ghathafan dan Bani Nadlir. 
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16. Katakanlah (Muhammad), "Lari ti- 
daklah berguna bagimu, jika kamu me- 
larikan diri dari kematian atau pembu- 
nuhan, dan jika demikian (kamu ter- 
hindar dari kematian) kamu hanya akan 
mengecap kesenangan sebentar saja." 

17. Katakanlah, "Siapakah yang dapat 
melindungi kamu dari (ketentuan) Allah 
jika Dia menghendaki bencana atas- 
mu atau menghendaki rahmat untuk 
dirimu?" Mereka itu tidak akan menda- 
patkan pelindung dan penolong selain 
Allah. 

18. Sungguh, Allah mengetahui orang- 
orang yang menghalang-halangi di an- 
tara kamu dan orang yang berkata ke- 
pada saudara-saudaranya, "Marilah ber- 
sama kami." Tetapi mereka datang ber- 
perang hanya sebentar, 

19. mereka kikir terhadapmu. Apabila 
datang ketakutan (bahaya), kamu lihat 
mereka itu memandang kepadamu de- 
ngan mata yang terbalik-balik seperti 
orang yang pingsan karena akan ma- 
ti, dan apabila ketakutan telah hilang, 
mereka mencaci kamu dengan lidah 
yang tajam, sedang mereka kikir un- 
tuk berbuat kebaikan. Mereka itu ti- 
dak beriman, maka Allah menghapus 
amalnya. Dan yang demikian itu mudah 
bagi Allah. 

20. Mereka mengira (bahwa) golong- 
an-golongan (yang bersekutu) itu be- 
lum pergi, dan jika golongan-golongan 
(yang bersekutu) itu datang kembali, 
niscaya mereka ingin berada di dusun- 
dusun bersama-sama orang Arab Ba- 
dui, sambil menanyakan berita tentang 
kamu. Dan sekiranya mereka berada 
bersamamu, mereka tidak akan berpe- 
rang, melainkan sebentar saja. 

21. Sungguh, telah ada pada (diri) Ra- 
sulullah itu suri teladan yang baik ba- 
gimu (yaitu) bagi orang yang mengha- 
rap (rahmat) Allah dan (kedatangan) ha- 
ri kiamat dan yang banyak mengingat 
Allah. 

22. Dan ketika orang-orang mukmin 
melihat golongan-golongan (yang ber- 
sekutu) itu, mereka berkata, "Inilah 
yang dijanjikan Allah dan rasul-Nya 672 
kepada kita." Dan benarlah Allah dan 
rasul-Nya. Dan yang demikian itu me- 
nambah keimanan dan keislaman me- 
reka. 


& J Dpi 

dan jika (dari) t 

demikian terbunuh 
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dari kematian 


jika (kalian) 
lari 


melarikan diri tidak akan katakanlah 
berguna bagi kalian (Muhammad) 


(j 


LfJJll 


Z' * Z' 




•fcl* V» 


... ...... siapakah yang (dapat) kata- sebentar , (kalian) tidak diberi 

jika dan Allah melindungi kalian kanlah (saja) kenikmatan (di dunia) 

A £»£ 'A dAfVj 'Sf j\ \4* ’fi ^ 

dari selain Allah ^ a§i dan mereka tidak terhadap (Dia) meng- suatu terhadap (Dia) mer 




>i S" 9 ' 

M 


dan orang-orang 
yang berkata 

ISA I 6 


dari orang-orang yang sungguh Allah 
kalian menghalang-halangi mengetahui w penolong 

'i*** 



suatu terhadap (Dia) meng- 

a au 

bahaya kalian 

hendaki 

0 



17 

dan tidak juga 
penolong 

pelindung 


% h\ &\ '&Aj E 01 % 

.. . , .. . 10 sebentar . dan mereka tidak kepada , .. , kepada saudara- 

. ( . k . are . na) . k,klr 18 saja keCUah . peperangan mendatangi kami ktn ’ anlah . saudara mereka 

^ S' Z' 

C <4 bb 

mata-mata mereka , . mereka engkau melihat ketakutan maka kepada 

berputar e P a amu memandang mereka (bahaya) datang apabila kalian 

1 — *■ karena hampir ^ * 

maka apabila r 


mereka mencaci 
maki kalian 


rasa takut 
(bahaya) hilang 


padanya 


seperti orang yang 
tertimpa (pingsan) 




golongan-golongan mereka 1Q amat ... , dan yang demikian amal perbuatan , 

(yang bersekutu itu) mengira mudah a as a itu adalah mereka 




maka mereka tidak mereka itulah kepa da kebaikan karenamereka dengan lidah yang 

menghapus benman r kikir tajam 

li 

amat . ... , dan yang demikian amal perbuatan A11 

mudah atas AUah itu adalah mereka A1,a 

v J*#. 

<a ingin dan jik; 
ikali itu 

tentang berita 
(kekalahan) kalian 

Sp p di d 


mereka berada sekiranya sungguh mereka ingin dan jika golongan-golongan 
tinggal mereka sekali itu datang (kembali) 



$^=4j 

dan sekiranya 
mereka 




mereka bertanya 


mereka belum 
pergi 

* 


di (perkampungan) 
Arab Baduwi 


teladan dalam diri Rasulullah 


sebentar 


bagi sungguh kecuali 

kalian telah ada saja berperang 


mereka tidaklah 


672. Yang dijanjikan Allah dan Rasul itu ialah ke- 
menangan setelah mengalami kesukaran. 

■ MUIMASABAH AYAT 

Sikap Rasul terhadap Pengkhianatan 

Orang Munafik 

Pada ayat yang lalu dijelaskan nikmat Allah 
kepada umat Islam pada Perang Ahzab 
berupa datangnya malaikat dan angin 
kencang, serta dijelaskan pula tentang 
pengkhianatan orang-orang munafik. 
Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa 
Allah menagih janji orang-orang mu- 
nafik dan Yahudi untuk tidak lari dari 
peperangan karena usaha mereka itu 
sia-sia. (QS Al-Ahzab, 33: 16) 



dan (juga) 
rasul-Nya 

£ 


apa yang Allah ini mereka golongan- 

janjikan pada kami (adalah) berkata golongan itu 

/ y 


dan ketika orang-orang 
mukmin melihat 


^ r y *\ o t vs'sy yy yy < / / z' 

(tenyerahdW) keimanan kecuali meninlbih adiklah dan rasul-Nya dan Mahabenar Allah 
y y mereka 

f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), u :Bigairi gunnah, ~ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), rj.ps-: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt). ' : Madd Lazim (6 Hrkt), - ^ : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? ■ Idgam 

f0-^-:l?har, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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33. Al-Ahzab 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ahzab, 33: 18 

Tetap lstiqamah Berdakwah 
Kepada Kaum Munafik 

Orang-orang munafik atau mereka 
yang keyakinannya lemah gagal 
menyadari bahwa putusan-putusan 
yang dibuat Rasulullah saw. dija- 
min sepenuhnya oleh Allah. Mereka 
menentang beliau yang kemudian 
melahirkan pertentangan. 

" Dan di antara mereka (orang 
munafik) ada orang-orang yang 
menyakiti hati Nabi (Muhammad) 
dan mengatakan, 'Nabi memercayai 
semua apa yang didengarnya/ Ka- 
takanlah, 'Dia memercayai semua 
yang baik bagi kamu, dia beriman 
kepada Allah, memercayai orang- 
orang mukmin, dan menjadi rahmat 
bagi orang-orang yang beriman di 
antara kamu . 7 Dan orang-orang yang 
menyakiti Rasulullah akan mendapat 
azab yang pedih. " (QS At-Taubah, 9: 61 ). 

Mereka malah menggunakan pu- 
tusan-putusan itu untuk bergosip 
(memfitnah) dan mencoba menye- 
bar pertentangan untuk membuat 
orang-orang saling bertikai dan men- 
ciptakan plot melawan mereka. 

Orang-orang munafik juga ber- 
sikap seolah-olah percaya akan per- 
kataan beliau, padahal sebenarnya 
tidak. Mendapati sikap seperti ini, 
Rasulullah tetap menjelaskan agama 
dengan tekad yang baik dan tidak 
memperhatikan halangan-halangan 
itu (QS Ali 'Imran, 3: 119; Ar-Ra'd, 
13: 36). 

Rasulullah terus mengingatkan 
mereka menggunakan cara paling 
efektif dalam mengomunikasikan 
agama dengan harapan mereka 
akan menemukan keyakinan dan 
meninggalkan kebencian mereka 
dan agama mereka semula. 

Meskipun dua sikap bertentang- 
an yang diperlihatkan orang-orang 
yang menentang beliau, Rasulullah 
saw. berbicara dengan mereka da- 
lam perkataan yang dapat memung- 
kinkan mereka melihat kebenaran 
dan dapat menggerakkan hati nura- 
ni mereka. 

Ini tanggung jawab yang berat, 
yakni memberikan nasihat kepada 
musuh-musuh beliau, memperli- 
hatkan kesalahan cara-cara mereka 
beribadah, dan menyeru mereka ke- 
pada jalan kebenaran. (Harun Yahya. 
Insan Teladan Sepanjang Zaman: 
[Muhammad saw.], 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi Mu- 
hammad saw. kepada orang-orang yang 
meminta perkenan untuk melarikan diri dari 
peperangan seraya mengatakan, ^ Sesung- 
guhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 
ada penjaga) (QS Al-Ahzab, 33: 13))>. 

Firma n-Nya, ^ Lari itu sekali-kali tidaklah 
berguna bagimu, jika kamu melarikan diri 
dari kematian atau pembunuhan ^>, Allah 
Swt. menegaskan, sesungguhnya apa yang 
menjadi ketetapan Allah Swt. itu dalam ke- 
duanya (kematian atau pembunuhan) terus 
mengintai kalian setiap saat, suka maupun 
tidak suka. 

Firman-Nya, — Kamu tidak juga akan me- 
ngecap kesenangan kecuali sebentar sajaty. 


QS Al-Ahzab, 33: 16 

Allah Swt. menegaskan, sekalipun kalian lari 
dari kematian atau pembunuhan, sungguh 
pelarian kalian itu tidak akan menambah 
umur dan ajal kalian. Bahkan, kalian hanya 
akan mengecap kesenangan di dunia ini 
hingga ketetapan Allah Swt. menghampiri 
kalian. 

Basyar meriwayatkan, ia berkata, "Yazid 
meriwayatkan, ia berkata, 'Said meriwayat- 
kan dari Qatadah, -Katakanlah, 'Lari itu 
sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika 
kamu melarikan diri dari kematian atau 
pembunuhan, dan jika (kamu terhindar dari 
kematian) kamu tidak juga akan mengecap 
kesenangan kecuali sebentar saja^, yaitu dunia 
dan seisinya hanya sebentar saja.'" ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XIX, 2001 : 47-49) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


QS Al-Ahzab, 33: 16 

tar saja — yakni setelah pelarianmu tersebut. 
Allah Swt. berfirman sebagai berikut, —Ka- 
takanlah, kesenangan dunia ini hanyalah 
sedikit, dan akhirat itu lebih baik bagi orang 
yang bertakwa (mendapat pahala turut ber- 
perang)^ (QS An-Nisa', 4: 77), ( Al-Misbah Al- 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 859). 


Allah memberitahukan bahwa larinya mere- 
ka tidak akan menangguhkan kematian me- 
reka dan tidak akan memanjangkan umur- 
nya, bahkan barangkali hal tersebut akan 
menyebabkan mereka binasa secara men- 
dadak. 

Allah Swt. berfirman, —Kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali seben- 


M HADIS SAHIH 05 Al-Ahzab, 33: 16 

Hadits riwayat Barra r.a., dia ditanya, "Wahai Abu Umarah, apakah kalian lari menyelamatkan 
diri waktu Perang Hunain?" Dia menjawab, "Demi Allah, Rasulullah saw. tidak berpaling, na- 
mun saat itu muncul beberapa sahabat yang muda dan gesit tanpa baju besi dan perisai serta 
senjata, mereka berjumpa dengan kelompok pemanah yang terus melemparkan anak panah 
ke arah orang-orang Hawazin dan Bani Nashr sehingga mereka berhasil menghujani dengan 
anak panah yang hampir tidak pernah meleset. Mereka menghampiri Rasulullah Saw. yang 
sedang berada di atas bagal putihnya. Lalu, beliau turun untuk meminta pertolongan dengan 
berseru, 'Aku seorang nabi, bukan dusta Aku adalah cucu Abdul Muthalib. Kemudian, beliau 
menyusun barisan tentaranya.'” (HR Muslim, 3325) 


■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Ketika Sulit Tidur 


’Jf /j j ‘p 

Ya Allah, bintang-bintang telah tertidur dan mata-mata telah tenang. Sementara itu. 
Engkau adalah Zat yang Mahahidup lagi Maha Terjaga, Engkau tidak pernah mengantuk 
ataupun tertidur. Wahai Zat yang Mahahidup dan Maha Terjaga, tenangkanlah malamku dan 
tidurkanlah mataku. (Imam Nawawi (2009: 196-197) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


QS Al-Ahzab, 33: 16 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


- ¥ 

Kalian tidak diberikan kesenangan di dunia ini 


iy&i\ f 

Kecuali sedikit, hanya sampai waktu di mana ditetapkan bagi mereka 
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33. Al-Ahzab 


23. Di antara orang-orang mukmin itu 
ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada 
Allah. Dan di antara mereka ada yang 
gugur, dan di antara mereka ada (pula) 
yang menunggu-nunggu 673 dan mereka 
sedikit pun tidak mengubah (janjinya), 

24. agar Allah memberikan balasan ke- 
pada orang-orang yang benar itu kare- 
na kebenarannya, dan mengazab orang 
munafik jika Dia kehendaki, atau me- 
nerima tobat mereka. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

25. Dan Allah menghalau orang-orang 
kafir itu yang keadaan mereka penuh 
kejengkelan, karena mereka (juga) ti- 
dak memperoleh keuntungan apa pun. 
Cukuplah Allah (yang menolong) meng- 
hindarkan orang-orang mukmin dalam 
peperangan . 674 Dan Allah Mahakuat, 
Mahaperkasa. 

26. Dan Dia menurunkan orang-orang 
Ahli Kitab (Bani Quraizah) yang mem- 
bantu mereka (golongan-golongan yang 
bersekutu) dari benteng-benteng me- 
reka, dan Dia memasukkan rasa takut 
ke dalam hati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebagian yang lain 
kamu tawan . 675 

27. Dan Dia mewariskan kepadamu ta- 
nah-tanah, rumah-rumah, dan harta ben- 
da mereka, dan (begitu pula) tanah yang 
belum kamu injak . 676 Dan Allah Maha- 
kuasa terhadap segala sesuatu. 

28. Wahai nabi! Katakanlah kepada is- 
tri-istrimu, "Jika kamu menginginkan 
kehidupan di dunia dan perhiasannya, 
maka kemarilah agar kuberikan kepa- 
damu mut'ah dan aku ceraikan kamu 
dengan cara yang baik." 

29. Dan jika kamu menginginkan Allah 
dan rasul-Nya dan negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan pa- 
hala yang besar bagi siapa yang ber- 
buat baik di antara kamu. 

30. Wahai istri-istri nabi! Barang siapa 
di antara kamu yang mengerjakan per- 
buatan keji yang nyata, niscaya azab- 
Nya akan dilipatgandakan dua kali li- 
pat kepadanya. Dan yang demikian itu, 
mudah bagi Allah. 

673. Menunggu apa yang telah Allah janjikan ke- 
padanya. 

674. Dalam Perang Khandaq, orang mukmin ti- 
dak berperang, karena Allah telah menghalau me- 
reka dengan mengirimkan angin dan malaikat. 

675. Setelah golongan-golongan yang bersekutu 
itu kocar-kacir, maka Allah memerintahkan Nabi 
saw. untuk menghancurkan Bani Quraizah (Ahli 
Kitab) dan menghalau mereka dari benteng-ben- 
teng mereka, kemudian seluruh laki-laki yang 
ikut berperang dibunuh, perempuan dan anak- 
anak ditawan. 

676. Tanah-tanah yang akan dimasuki oleh ten- 
tara Islam. 

677. Berbicara dengan sikap yang menimbulkan 
orang bertindak yang tidak baik terhadap mereka. 


O* g ' ^ djtl LM-aIc-L i>t 

(ada) maka di- atas kepada apa yang mereka membe- (ada) orang- di antara orang- 
orang yang antara mereka (diri)nya Allah mereka janjikan narkan (menepati) orang orang mukmin 




> / / 




suatu per- mereka dan 


Allah hendak 

membalas ubahan (pun) mengubah tidaklah menunggu-nunggu mereka 

>>T x 


(ada) yang (ia) dan di antara (ia) telah gugur 
1 (syahid) 


. y y ' * - * 

dengan (sebab) 
:ebenaran merei 

o o 4iS (j \ 


berkehendak orang-orang munafik 


i , 


dengan (sebab) . 

kebenaran mereka orang-orang yang benar 


4! ^ 

ijj 


orang-orang dan Allah 
yang menghalau 


m 




s' ' 

yyt y 

Maha Pengampun (lagi) (Dia) sesungguh- , ( Dia ) mene ' atau 

24 Maha Penyayang adalah nya Allah atas mereka rima tobat 


1 a>- 

/ Har n npnpr^n^n orang-orang mencukupkan kpbaikan mereka tidak bersama kejeng- mereka 

(dan) peperangan mukm i n (menghindarkan) keb aikan memperoleh kelan mereka kafir 

* *• ^ 9 ^ ^ k'C, f 9 S - ^ a ! 1 / iyC' 


dari 


orang-orang yang membantu dan (Dia) 75 Mahakuat (lagi) 

mereka (kafir Quraisy) menurunkan Mahaperkasa 

» 


dan Allah adalah 


Jr$ <£ ^ Jjb i 

rasa takut dalam hati mereka dan (Dia) dari benteng-benteng (golongan) Ahli Kitab 

memasukkan mereka ( Bani Quraidhah) 




tanah mereka da k "^S a a n S ’ 26 ^golongan lain 


dan (kalian) 
tawan 


(kalian) bunuh se g°l or Jg an 
v ' mereka 


y >i s A' •Aw'A' ' 

tpssjp Ubyjojli U 


atas segala 


dan Allah adalah 


(yang kalian) 
belum injak 


dan tanah 


dan harta 


dan rumah- 


benda mereka rumah mereka 


> » ^ 
j. 


s' ^ 

3 

> 

^4 

© i & 

s' 
> S» 

(kalian) 

menginginkan 

jika (kalian) 
adalah 

kepada istri- 
istrimu 

katakan 

— 

wahai nabi 

27 Maha- 

kuasa 

sesuatu 





dan aku akan aku akan beri kalian maka kemarilah , ,. 

cerai kalian mut'ah (pemberian) ka ii an dan perhiasannya 


kehidupan dunia 



M 

^ ^ > 




(maka) akan dilipat 
gandakan 

dengan perbuatan keji 
yang nyata 

di antara kalian 

siapa yang 
melakukan 

> ^ 

wahai para istri nabi 


baginya 


30 amat mudah atas Allah 


dan yang demikian 
itu adalah 


(dua kali) lipat 


siksaan 


f: lqlab (2 hrkt), ^:Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • idgam 
Co-^ 7 ^- •' Izhar, ijj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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33. Al-Ahzab 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ahzab, 33: 23 

Diriwayatkan Muslim, At-Tirmidzi 
dan yang lainnya, dari Anas bin Ma- 
lik, ayat ini turun berkenaan dengan 
Anas bin An Nadhar, paman Anas 
bin Malik, yang tidak sempat turut 
dalam Perang Badar. Lalu, ia berjanji 
kepada Allah, sekiranya ia diberi ke- 
sempatan dalam peperangan selan- 
jutnya, ia akan turut serta. 

Pada peperangan selanjutnya, 
yaitu di Perang Uhud, ia turut ber- 
perang dengan gigih di jalan Allah 
hingga gugur sebagai syahid, la 
terkena luka hingga delapan puluh 
pukulan dan tusukan tombak dan 
dua belas lemparan panah. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini sebagai 
pujian kepada orang-orang yang te- 
guh dalam janjinya. ( Lubabun NuqOI : 
157-158) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, <^D/ antara orang- 
orang Mukmin itufy beriman kepada Allah 
Swt. dan rasul-Nya, $Ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan 
kepada Allah}?, mereka menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah Swt. seperti 
bersabar atas penderitaan, bahaya, dan ke- 
sulitan. 4 Maka di antara mereka ada yang 
gugurf, di antara mereka ada yang telah 
menunaikan nazarnya kepada Allah Swt. dan 
membayarnya untuk dirinya hingga gugur 
sebagian mereka pada Perang Badar, se- 
bagian lain pada Perang Uhud, dan sebagian 
lainnya pada perang lainnya. 

Firma n-Nya, ^Dan di antara mereka ada 
(pula) yang menunggu-nunggu )>, ajalnya 
seperti orang-orang yang telah mendahului 
mereka, yaitu mereka yang telah memenuhi 
janjinya kepada Allah Swt. 


QS Al-Ahzab, 33: 23 

Disebutkan, ayat ini turun kepada kaum 
yang tidak gugur pada Perang Badar, di 
mana mereka berjanji kepada Allah Swt. un- 
tuk menjadi pejuang melawan orang-orang 
musyrik bersama Rasulullah saw. Di antara 
mereka ada yang menunaikan nazarnya, ada 
yang mengubah janjinya dengan kafarat, 
ada juga yang memenuhinya, namun belum 
sampai ajalnya sehingga mereka menunggu- 
nunggu. 

Firma n-Nya, 4pan mereka tidak meng- 
ubah (janjinya)^, mereka tidak mengubah jan- 
ji mereka kepada Tuhan mereka sebagaima- 
na orang-orang yang lemah berkata kepada 
sesama mereka, ^ Marilah kepada kamtf (QS 
Al-Ahzab, 33: 18) dan orang-orang yang 
berkata, ^ Sesungguhnya rumah-rumah kami 
terbuka (tidak ada penjaga) (QS Al-Ahzab, 
33: 1 3)^>. (Tafsir At-Tabari Jilid XIX, 200l': 61- 
68 ) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ahzab, 33: 24 

Perang Ahzab Membongkar 
Identitas Munafik 

Demi untuk menghancurkan akh- 
lak kaum mukminin, kaum munafik 
melakukan cara-cara yang jahat se- 
perti memfitnah dan menipu daya. 
Selama pertempuran Ahzab, orang- 
orang mukmin diuji dan didera pen- 
deritaan saat kaum kafir menyerang 
mereka dari segala penjuru. Dalam 
keadaan demikian, kaum munafik 
dan mereka yang memiliki penya- 
kit di hatinya memberikan berbagai 
alasan yang menunjukkan siapa diri 
mereka sebenarnya. 

Dalam kondisi demikian, kaum 
munafik yang telah berbaur selama 
beberapa waktu dengan komunitas 
kaum mukminin ini mulai dikenali. 
Orang-orang seperti itu, tidak ada 
bedanya dengan sel-sel kanker yang 
menggerogoti tubuh. Mereka ce- 
pat sekali mundur di saat-saat sulit, 
walaupun pertolongan dan rezeki 
Allah selalu diberikan kepada orang- 
orang beriman. 

Sementara kaum munafik meng- 
hina, orang-orang beriman yakin 
akan kebaikan dalam kesulitan yang 
mereka hadapi. Seorang mukmin me- 
nyadarkan diri mereka sendiri untuk 
menjalankan apa yang diperintah- 
kan di dalam Al-Qur'an, dan menca- 
pai tingkat keimanan dan kesetiaan 
kepada Allah yang lebih tinggi. (Ha- 
run Yahya. Iman yang Sempurna, 
2005) 


M TAFSIR IBNU KASIR 

Ketika Allah menyebutkan perihal orang- 
orang munafik bahwa mereka membatalkan 
janjinya yang mereka janjikan kepada Allah 
Swt. untuk tidak mundur ke belakang (dari 
peperangan), Dia menyebutkan orang-orang 
mukmin, mereka terus menjaga janji itu, 
$Ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di 
antara mereka ada yang gugurfy. Menurut 
sebagian ulama, yakni mereka menemui ajal- 
nya. Sedangkan menurut Bukhari adalah me- 
reka memenuhi janjinya. 

Allah Swt. berfirman, 4Dan di antara me- 
reka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan 
mereka sedikit pun tidak mengubah ( 'janjinya )$ 
yakni mereka tidak mengubah, membatalkan, 
dan tidak mengganti janji dengan Allah. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Zaid bin 
Tsabit, ''Ketika kami memindahkan mushaf 
hilanglah satu ayat dari surah Al-Ahzab. Aku 


05 Al-Ahzab, 33: 23 

pernah mendengar Rasulullah saw. memba- 
canya yang tidak kudapatkan dari seseorang, 
kecuali dari Huzaimah bin Tsabit Al-Anshari 
r.a., yang Rasulullah saw. menjadikan kesak- 
siannya seperti kesaksian dua orang, yaitu 
ayat, "Di antara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah." (HR Bukhari) 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Musa bin Thal- 
hah bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan berka- 
ta, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
saw. berkata, "Thalhah termasuk orang yang 
memenuhi janjinya." Mujahid berkata me- 
ngenai ayat, #Dan di antara mereka ada yang 
gugurf, yakni di antara mereka ada yang me- 
menuhi janjinya; Dan di antara mereka ada 
(pula) yang menunggu-nunggu fy, yakni me- 
nunggu hari peperangan, lalu membenarkan 
pertemuan itu. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 860). 


HADIS SAHIH 


Q5 Al-Ahzab, 33: 23 


Hadits riwayat Ibnu Umar r.a., "Seorang laki-laki datang kepada Ibnu Umar r.a. dan berkata: 
Sungguh aku telah bernazar untuk berpuasa satu hari yang bertepatan dengan Hari Raya Idul 
Adha atau Hari Raya Idul Fitri. Ibnu Umar r.a. berkata, 'Allah Ta'ala memerintahkan untuk me- 
nepati janji, nazar dan Rasulullah saw. melarang puasa pada hari ini.'" (HR Muslim, 1924) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Ampunan dan Kesehatan 

'Jj* J #Q\ J ^Idubf Jl $1\ VjA I J liil J bd\ dUUf J\ $S\ 

IjA 3^3 3 

Ya Allah, aku memohon ampunan dan kesehatan di dunia dan akhirat Ya Allah, aku memo- 
hon ampunan dan kesehatan dalam agamaku, di duniaku, bagi keluargaku dan hartaku. 
(Imam Nawawi (2009: 1 56) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Ahzab, 33: 23 


J ( S ' 'l * ' » ' v 

Berhenti bekerja dari pekerjaan yang Allah wajibkan atasnya, sehingga sebagian orang 
menjadi syahid di Perang Badar, Uhud dan peperangan lainnya. 
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JUZ 22 

31. Dan barang siapa di antara kamu 
(istri-istri Nabi) tetap taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan mengerjakan kebajik- 
an, niscaya Kami berikan pahala kepa- 
danya dua kali lipat dan Kami sediakan 
rezeki yang mulia baginya. 

32. Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak 
seperti perempuan-perempuan yang la- 
in, jika kamu bertakwa. Maka jangan- 
lah kamu tunduk (melemahlembutkan 
suara) 677 dalam berbicara sehingga 
bangkit nafsu orang yang ada penyakit 
dalam hatinya, 678 dan ucapkanlah per- 
kataan yang baik. 

33. Dan hendaklah kamu tetap di ru- 
mahmu 679 dan janganlah kamu berhi- 
as dan (bertingkah laku) seperti orang- 
orang Jahiliah dahulu, 680 dan laksana- 
kanlah salat, tunaikanlah zakat, dan ta- 
atilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguh- 
nya Allah bermaksud hendak menghi- 
langkan dosa dari kamu, wahai ahlul- 
ba/'t 681 dan membersihkan kamu seber- 
sih-bersihnya. 

34. Dan ingatlah apa yang dibacakan 
di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 
hikmah (sunah Nabimu). Sungguh, 
Allah Mahalembut, Maha Mengetahui. 

35. Sungguh, laki-laki dan perempuan 
muslim, laki-laki dan perempuan muk- 
min, laki laki dan perempuan yang te- 
tap dalam ketaatannya, laki-laki dan pe- 
rempuan yang benar, laki-laki dan pe- 
rempuan yang sabar, laki-laki dan pe- 
rempuan yang khusyuk, laki-laki dan pe- 
rempuan yang bersedekah, laki-laki dan 
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormat- 
annya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka am- 
punan dan pahala yang besar. 
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678. Orang yang mempunyai niat berbuat se- 
rong dengan perempuan seperti melakukan zi- 
na. 

679. Istri-istri Rasul agar tetap di rumah, dan ke- 
luar rumah bila ada keperluan yang dibenarkan 
oleh syara*. 

680. "Jahiliah dahulu" ialah jahtiliah kekafiran 
yang terdapat sebelum zaman Nabi Muhammad 
saw. Dan yang dimaksud dengan "jahiliah se- 
karang" ialah jahiliah kemaksiatan, yang terjadi 
setelah datangnya Islam. 

681. Ahlulbait yaitu keluarga Rasulullah saw. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sifat-sifat Orang Mukmin yang 
Mendapatkan Ampunan dan Pahala 
Besar 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menje- 
laskan posisi para istri Nabi di dunia dan 
akhirat, termasuk beberapa larangan 
dan perintah khusus kepada istri-istri 
Rasulullah saw. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menerangkan pahala dan 
penghormatan yang disediakan bagi 
kaum mukminin dan mukminat, yaitu 
Allah berjanji untuk memberi mereka 
ampunan, pahala yang besar, rahmat, 
dan memasukkan mereka ke dalam sur- 
ga. (QS Al-Ahzab, 33: 35) 
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dan pahala 
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ampunan untuk mereka 


Allah 

menyediakan 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), x :Bigairi gunnah, * : Qolqolah, Mad Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), *: :lkhfa (2 Hrkt), 

Mad Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ’ — :Mad Lazim (6 hrkt), :Mad Farq (6 hrkt), :ldgam bigunnah (2 Hrkt), 

fo-^- :l?har, <Sj\ :Mad Tabi‘1 (2 Hrkt), T JL :Mad Silah (4/5 Hrkt), • -r, :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 


■ TAFSIR AT T ABARI 


QS Al-Ahzab, 33: 35 


M TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu 
Salamah r.a., istri Rasulullah saw., dia ber- 
kata, "Aku bertanya kepada Rasulullah saw., 
kenapa kami tidak disebutkan dalam Al- 
Qur'an sebagaimana kaum laki-laki?" Ummu 
Salamah berkata lagi, "Tidaklah suatu ha- 
ri aku dibuat linglung, kecuali oleh seruan 
beliau di atas mimbar. Sementara aku me- 
nyisir rambutku. Aku gulung rambutku, ke- 
mudian aku ke kamarku. Aku mendengar da- 
ri dinding kamar, ternyata beliau khutbah di 
atas mimbar, 'Wahai manusia, sesungguh- 
nya Allah berfirman, 4 Sungguh , laki-laki dan 
perempuan muslim, laki-laki dan perempu- 
an mukminfy. 

Firman Allah, ^Sungguh, laki-laki dan pe- 
rempuan muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin dalil bahwa iman berbeda dengan 
Islam. Iman lebih spesifik daripada Islam. 


■ HADIS SAHIH 


Hadits riwayat Ummu Salamah r.a. dia berkata, "Seorang wanita datang menemui Rasulullah 
saw. dan bertanya, 'Wahai Rasulullah, putriku baru saja ditinggal mati suaminya lalu dia 
mengeluhkan matanya, apakah kami boleh memakaikannya sifat mata?' Rasulullah saw. 
menjawab, 'Tidak (dua atau tiga kali).' Lalu, beliau bersabda, 'Dia harus berkabung selama 
empat bulan sepuluh hari. ' Dahulu kebiasaan wanita pada zaman Jahiliah adalah melempar- 
kan kotoran binatang di akhir tahun (untuk menandakan berakhirnya masa berkabung). (HR 
Muslim, 2732) 


■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Ketika Pagi dan Petang 

^ ij i jH-U' tc Sr#* t/ jjte- jtfU' 

'/s'", s } ' ' \ /, " 9 >'* V 

ojl aJI ^ c ^llll y d/ /y/ c jiiJl j y d/ 

Ya Allah, berilah kesehatan dalam tubuhku. Ya Allah berilah kesehatan dalam pendengaran- 
ku. Ya Allah, berilah kesehatan dalam penglihatanku. Ya Allah, aku memohon perlindungan 
kepada-Mu dari kekafiran dan kemiskinan. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur dan dari siksa neraka. (Imam Nawawi (2009: 1 58-1 59) Al Azkar; The Complete Book 
o f Zikir, Arkanleema) 


QS Al-Ahzab, 33:35 

Diriwayatkan Imam At-Tirmidzi, dan 
meng-basan-kan hadits ini, dari 'lk- 
rimah dan Ummu Imarah Al Anshari 
| bahwasannya ia datang kepada Ra- 
sulullah dan berkata, "Wahai Rasu- 
lullah! Aku melihat segala sesuatu 
itu selalu berkaitan dengan laki-laki, 
sedangkan untuk kaum perempu- 
an tidak pernah disinggung sedikit 
pun." Maka dari itu, turunlah ayat 
ini yang menegaskan bahwa baik la- 
ki-laki maupun perempuan jika me- 
lakukan perbuatan baik, sama-sama 
disediakan ampunan dan pahala yang 
berlimpah. [Lubabun NugOI: 158) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Al-Ahzab, 33: 35 


Amal Keseharian Kaum Mukmin 


Seorang yang beriman menye- 
rahkan hidupnya hanya untuk keri- 
dhaan Allah dan menjalani dengan 
sabar segala kesusahan dan masalah 
yang Allah ujikan padanya di dunia 
ini. Kaum yang beriman juga meng- 
gunakan semua sarana material dan 
spiritual pada setiap jam, bahkan 
setiap detik kehidupannya sesuai 
dengan kehendak Allah. Jika harus 
memilih di antara beberapa alter- 
natif, dia memilihnya dengan arif 
dan mendengarkan hati nuraninya. 
Dengan cara ini, ia bertindak sesuai 
dengan ridha Allah pada tingkatan 
yang tertinggi. (Harun Yahya. Iman 
yang Sempurna, 2005) 


QS Al-Ahzab, 33: 35 


Firman Allah Swt., 4iaki-laki dan perempuan 
yang benar- adalah jujur dalam ucapan. Ju- 
jur adalah sifat terpuji. Firman-Nya, ^Laki- 
laki dan perempuan yang sabarfy adalah sa- 
bar menghadapi musibah. 

Firman-Nya, 4 Laki-laki dan perempuan 
yang khusyuk^. Khusyuk adalah ketenangan 
dan ketenteraman. Orang khusyuk senantia- 
sa takut kepada Allah dan merasakan peng- 
awasan- Nya. Ayat, 4 K Laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah Sedekah adalah berbuat 
baik kepada orang yang membutuhkan dan 
lemah. 


Firman Allah, 44//ab telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang be- 
sar Sesungguhnya Allah menyediakan ba- 
gi mereka ampunan dosa dan pahala yang 
besar, yaitu surga. (. Al-Misbah Al-Munir f i 


"Sungguh, laki-laki dan perempuan 
muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki laki dan perempuan 
yang tetap dalam ketaatannya, laki- 
laki dan perempuan yang benar, laki- 
laki dan perempuan yang sabar, laki- 
laki dan perempuan yang khusyuk, 
laki-laki dan perempuan yang ber- 
sedekah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa, laki-laki dan perem- 
puan yang memelihara kehormat- 
annya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk me- 
reka ampunan dan pahala yang be- 
sar." (QS Al-Ahzab, 33: 35) 


Orang yang beriman kepada Allah 
dan menghambakan diri kepada- 
Nya mengatur hidupnya agar se- 
suai dengan seruan Allah dalam 
Al-Qur'an. Dia menjadikan agama 
sebagai petunjuk hidupnya, patuh 
kepada hal-hal yang baik menurut 
hati nuraninya, dan meninggalkan 
segala yang buruk yang ditolak hati 


nuraninya. 


Allah menggambarkan sifat-sifat yang da- 
pat menyebabkan seseorang mendapatkan 
ampunan dan pahala yang besar, yaitu: laki- 
laki dan wanita-wanita yang melaksanakan 
ketaatan kepada Allah, yang membenarkan 
Rasulullah saw., yaitu dengan membenarkan 
apa yang beliau kepada mereka dari sisi Allah, 
yang taat kepada Allah dengan menjalankan 
apa yang diperintahkan dan menjauhi apa 
yang dilarang kepada mereka, yang mene- 
pati janji yang mereka lakukan kepada Allah, 
yang bersabar atas apa yang menimpa me- 
reka ketika ditimpa kesukaran dan ujian de- 
ngan tetap berpegang teguh pada agama- 
Nya, yang hati-hati mereka takut kepada 
azab Allah, yang melaksanakan hak-hak 
Allah yang terdapat dalam harta mereka 
dengan menyedekahkannya, yang melaksa- 
nakan puasa pada bulan Ramadhan yang 
telah Allah wajibkan untuk berpuasa pada 
bulan itu, yang menjaga kehormatan mereka 


kecuali kepada suami-suami mereka dan ke- 
pada istri-istri mereka, dan yang mengingat 
Allah dengan hati mereka, lisan mereka 
dan perilaku mereka. Maka bagi mereka te- 
lah Allah siapkan ampunan atas dosa-dosa 
mereka dan bagi mereka pahala yang besar, 
yaitu surga. 

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata 
para wanita datang menemui istri-istri nabi, 
dan mereka berkata, "Allah telah menye- 
butkan kalian di dalam Al-Qur'an dan tidak 
menyebutkan kami dalam Al-Qur'an." Maka 
Allah menurunkan ayat ini. (HR Ibnu Sa'ad, 
199, 200). 

Diriwayatkan pula dari Mujahid, ia ber- 
kata, Ummu Salamah berkata, "Ya Rasulullah, 
laki-laki telah disebutkan di dalam Al-Qur' 
an, sedangkan kami para wanita tidak." Ma- 
ka turunlah ayat ini. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XIX, 2001: 623-624) 
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36. Dan tidaklah pantas bagi laki-laki 
yang mukmin dan perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya te- 
lah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada pilihan (yang lain) bagi mereka ten- 
tang urusan mereka. Dan barang siapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, ma- 
ka sungguh, dia telah tersesat, dengan 
kesesatan yang nyata. 

37. Dan (ingatlah), ketika engkau (Mu- 
hammad) berkata kepada orang yang 
telah diberi nikmat oleh Allah dan eng- 
kau (juga) telah memberi nikmat kepa- 
danya, "Pertahankanlah terus istrimu 
dan bertakwalah kepada Allah," se- 
dang engkau menyembunyikan di da- 
lam hatimu apa yang akan dinyatakan 
oleh Allah, dan engkau takut kepada 
manusia, padahal Allah lebih berhak 
engkau takuti. Maka ketika Zaid telah 
mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan eng- 
kau dengan dia (Zainab ) 682 agar tidak 
ada keberatan bagi orang mukmin un- 
tuk (menikahi) istri-istri anak-anak ang- 
kat mereka, apabila anak-anak angkat 
itu telah menyelesaikan keperluannya 
terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah 
itu pasti terjadi. 

38. Tidak ada keberatan apa pun pada 
Nabi tentang apa yang telah ditetapkan 
Allah baginya. (Allah telah menetapkan 
yang demikian) sebagai sunah Allah 
pada nabi-nabi yang telah terdahulu. 
Dan ketetapan Allah itu suatu kete- 
tapan yang pasti berlaku, 

39. (yaitu) orang-orang yang menyam- 
paikan risalah-risalah Allah , 683 mereka 
takut kepada-Nya dan tidak merasa 
takut kepada siapa pun selain kepada 
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pem- 
buat perhitungan. 

40. Muhammad itu bukanlah bapak 
dari seseorang di antara kamu , 684 tetapi 
dia adalah utusan Allah dan penutup 
para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 

41. Wahai orang-orang yang beriman! 
Ingatlah kepada Allah, dengan meng- 
ingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya, 

42. dan bertasbihlah kepada-Nya pada 
waktu pagi dan petang. 

43. Dialah yang memberi rahmat kepa- 
damu dan para malaikat-Nya (memo- 
honkan ampunan untukmu), agar Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan ke- 
pada cahaya (yang terang). Dan Dia Ma- 
ha Penyayang kepada orang-orang yang 
beriman. 

682. Setelah habis idahnya. 

683. Para rasul yang menyampaikan syariat-sya- 
riat Allah kepada manusia. 

684. Nabi Muhammad saw. bukanlah ayah dari 
salah seorang sahabat, karena itu janda Zaid 
(Zainab) dapat dinikahi oleh Rasulullah saw. 

685. Sejahtera dari segala bencana. 
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tetapi 


dari kaum laki- 
laki kalian 


Muhammad bukan- 


seseorang 


adalah 
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(utusan Allah) 
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mengeluarkan kalian 

malaikKya atas kalian 

yang memberi 
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Dialah 
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Maha 

Penyayang 


dengan orang- 

orang mukmin dan (Dia) adalah 


menuju cahaya 
(Islam) 


dari kegelapan (kafir) 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), ^iBigairi gunnah, ■»: Qolqolah, * — : Mad Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), :lkhfa (2 Hrkt), 

Mad Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), :Mad Lazim (6 hrkt), :Mad Farq (6 hrkt), ^ 9 ^ :idgam bigunnah (2 Hrkt), 

:lzhar, :Mad Tabi‘1 (2 Hrkt), T J. :Mad Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ahzab, 33: 40 

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan, dari 
Aisyah bahwa ketika Rasulullah me- 
nikahi Zainab binti Jahsy, orang-orang 
berkomentar, "Muhammad menikah 
dengan mantan istri anaknya, Zaid." 
Maka dari itu, turunlah ayat ini yang 
menegaskan bahwa Zaid bin Harit- 
sah bukanlah anak Rasulullah. ( Luba - 
bun Nuqul : 1 60) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ahzab, 33: 41 

Mengingat Allah dalam Aktivitas 
Apa Pun 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Ingatlah kepada Allah, dengan meng- 
ingat (nama-Nya) sebanyak-banyak- 
nya" QS Al-Ahzab, 33: 41 

Manakala sedang mengerjakan 
sesuatu, seharusnya seseorang tidak 
membiarkan akalnya kosong, akan 
tetapi senantiasa memikirkan sega- 
la sesuatu yang baik. Otak manusia 
memiliki kemampuan untuk berpikir 
lebih dari satu hal pada saat yang 
bersamaan. Seseorang yang sedang 
mengendarai mobil, membersihkan 
rumah, bekerja mencari nafkah, ber- 
jalan di jalan raya, pada saat yang 
sama dapat berpikir hal-hal yang 
baik. 

Ketika membersihkan rumah, ia 
bersyukur kepada Allah yang telah 
memberinya sarana. Di samping 
itu, ia merasa bahagia karena telah 
mempersiapkan tempat yang nya- 
man untuk orang lain. 

Seseorang yang tengah menger- 
jakan sesuatu dapat terus-menerus 
berdoa kepada Allah dan memohon 
agar dimudahkan dalam pekerjaan- 
nya karena yakin bahwa ia tidak 
dapat melakukan suatu pekerjaan 
dengan baik tanpa pertolongan 
Allah. Kita mengetahui di dalam Al- 
Qur'an bahwa para nabi memberi- 
kan contoh kepada kita dengan 
terus-menerus menghadapkan diri 
mereka kepada Allah dalam kesen- 
dirian dan selalu mengingat Allah 
ketika mengerjakan sesuatu. Di an- 
tara contoh ini adalah Nabi Musa. 
Beliau menolong dua orang wanita 
yang ditemuinya dalam perjalan- 
an. Setelah membantu memberikan 
minum untuk binatang gembalaan 
mereka, beliau berdoa kepada Allah 
(QS Al-Qasas, 28: 23-24). (Harun 
Yahya. Bagaimana Seorang Muslim 
Berpikir, 2000) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah memberitahukan kepada manusia, 
bahwa Muhammad bukanlah ayah dari 
Zaid bin Haritsah, dan bukan pula ayah dari 
salah seorang di antara kalian yang dilahir- 
kan (keturunan) beliau. Maka diharamkan 
bagi Muhammad untuk menikahi istri Zaid 
bin Haritsah setelah ia bercerai darinya. Akan 
tetapi Muhammad adalah Rasulullah (utus- 
an Allah) dan penutup para nabi. Tidak ada 
seorang pun yang menjadi seorang nabi 
hingga hari kiamat. Karena itu, beliau di- 


QS Al-Ahzab, 33: 40 

perbolehkan menikahi istri dari Zaid bin Ha- 
ritsah. Allah Maha Mengetahui segala yang 
kalian lakukan dan semua yang kalian kata- 
kan, takada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi-Nya. 

Diriwayatkan dari Ali Bin Husain menge- 
nai ayat ini. la berkata bahwa ayat ini me- 
ngenai Zaid bin Haritsah. (Ibnu Asakir, 355, 
356). (Tafsir At-Tabari , Jilid 
122 ) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah turun ayat ini, Allah melarang me- 
ngatakan Zaid bin Muhammad, yakni beliau 
bukanlah bapaknya walaupun beliau pernah 
menjadi ayah angkat karena Rasulullah tidak 
memiliki anak laki-laki yang hidup sampai 
umur dewasa (baligh). Rasulullah memiliki 
anak laki-laki seperti Qasim, Thayyib, Thahir, 
dari Khadijah r.a., tetapi meninggal pada 
waktu kecil; juga ada Ibrahim dari Mariyah 
Al-Qibthiyah, ia meninggal ketika belum 
disapih. Bersama Khadijah, beliau memiliki 
empat putri, yaitu Zainab, Ruqayyah, Ummu 
Kultsum, dan Fatimah r.a. Tiga orang dari 
mereka meninggal pada saat Rasulullah ma- 
sih hidup, sedangkan Fatimah meninggal 
dunia enam bulan setelah beliau wafat. 


QS Al-Ahzab, 33: 40 

Allah berfirman, 4(Tetapi dia adalah utus- 
an Allah dan penutup para nabi. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu . " senada 
dengan firman Allah sebagai berikut. "Allah 
lebih mengetahui di mana Dia menempatkan 
tugas kerasulan-Nya.fy (QS Al-An'am, 6: 1 24) 

Ayat ini dalil yang menunjukkan bahwa 
tidak ada lagi nabi setelah beliau. Kalau tidak 
ada nabi setelah beliau, secara otomatis 
juga tidak ada rasul. Hal itu karena maqam 
kerasulan lebih khusus daripada maqam ke- 
nabian, sebab setiap rasul adalah nabi, dan 
tidak sebaliknya. Oleh karena itu, banyak ha- 
dits mutawatir dari Rasulullah yang berbicara 
tentang masalah itu. (Al-Misbah Al-Munlr f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 868-869) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ahzab, 33: 36 

Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Kemarilah, aku akan menuliskan untukmu 
suatu wasiat sehingga kamu tidak akan tersesat setelahku." Lalu, para sahabat bertengkar, 
padahal tidak pantas terjadi pertengkaran di hadapan nabi. Mereka berkata, "Apakah yang 
terjadi dengan beliau, apakah beliau sedang mengigau? Tanyakanlah maksudnya kepada 
beliau!" Nabi saw. bersabda, "Biarkanlah aku. Karena apa yang akan aku sampaikan adalah 
lebih baik. Aku mewasiatkan tiga perkara kepadamu, yaitu usirlah orang-orang musyrik dari 
Jazirah Arab, izinkanlah para utusan memasukinya serta sambutlah mereka dengan baik se- 
perti yang pernah aku perbuat dengan mereka." Kemudian, beliau terdiam tidak menyebut- 
kan yang ketiga, atau mungkin menyebutkannya tetapi aku lupa. (HR Muslim, 3089) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Petang 

j j o 4J j j jpr.AA/s'i 0 4J0I 0 

J yr^' o' 4 J ^4^' £ j ^ J 

Maka bertasbihlah kepada Allah pada waktu kamu berada pada petang hari dan waktu 
kamu berada pada waktu shubuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di Bumi dan 
pada waktu kamu berada pada petang hari dan pada waktu kamu berada pada waktu 
zhuhur. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup dan menghidupkan Bumi sesudah matinya. Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur) (QS Ar Rum, 30: 19). (Imam Nawawi (2009: 159) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 
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33. Al-Ahzab 


44. Penghormatan mereka (orang-orang 
mukmin itu) ketika mereka menemui- 
Nya ialah, "Salam," 685 dan Dia menye- 
diakan pahala yang mulia bagi mereka. 

45. Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami 
mengutusmu untuk menjadi saksi, pem- 
bawa kabar gembira, dan pemberi per- 
ingatan, 

46. dan untuk menjadi penyeru kepada 
(agama) Allah dengan izin-Nya dan se- 
bagai cahaya yang menerangi. 

47. Dan sampaikanlah kabar gembira 
kepada orang-orang mukmin bahwa se- 
sungguhnya bagi mereka karunia yang 
besar dari Allah. 

48. Dan janganlah engkau (Muham- 
mad) menuruti orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik itu, janganlah eng- 
kau hiraukan gangguan mereka dan 
bertawakallah kepada Allah. Dan cu- 
kuplah Allah sebagai pelindung. 

49. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan mukmin, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu men- 
campurinya maka tidak ada masa idah 
atas mereka yang perlu kamu perhi- 
tungkan. Namun berilah mereka mut- 
'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan 
cara yang sebaik-baiknya. 

50. Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami 
telah menghalalkan bagimu istri-istri- 
mu yang telah engkau berikan maska- 
winnya dan hamba sahaya yang eng- 
kau miliki, termasuk apa yang engkau 
peroleh dalam peperangan yang dika- 
runiakan Allah untukmu, dan (demiki- 
an pula) anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan 
bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan 
ibumu yang turut hijrah bersamamu, 
dan perempuan mukmin yang me- 
nyerahkan dirinya kepada Nabi kalau 
Nabi ingin menikahinya, sebagai ke- 
khususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin. Kami telah mengeta- 
hui apa yang Kami wajibkan kepada 
mereka tentang istri-istri mereka dan 
hamba sahaya yang mereka miliki agar 
tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perempuan yang Halal Dinikahi 
oleh Rasulullah saw. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan soal idah dan mut'ah akibat 
perceraian dan melepas istri yang di- 
ceraikan dengan sebaik-baiknya. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah menerang- 
kan secara terperinci perempuan-pe- 
rempuan yang boleh dinikahi Nabi saw. 
dan apa yang diwajibkan atas mereka. 
(QS Al-Ahzab, 33: 50) 
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apa yang Kami 
wajibkan 

sungguh Kami telah 
mengetahui 

bukan untuk orang-orang 
mukmin 

bagimu 

khusus 
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supaya tidak 

dan terhadap para hamba 
sahaya yang mereka miliki 

terhadap istri-istri mereka 
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50 Maha Pengampun (lagi) Maha Penyayang dan Allah adalah 


menjadi kesulitan atasmu 


f: lqlab (2 hrkt), w^Gunnah (2 Hrkt), <x:Bigairi gunnah, Qolqolah, Mad Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' VV- dkhfa (2 Hrkt), 
— - x : Mad Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *— ' :Mad Lazim (6 hrkt), :Mad Farq (6 hrkt), ^ 9 * ;|dgam bigunnah (2 Hrkt), 
f :lzhar, ^£j\ :Mad Tabi‘1 (2 Hrkt), T 1 :Mad Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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33. Al-Ahzab 



■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ahzab, 33: 50 

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan de- 
ngan hadis hasan, dan Imam Hakim 
meriwayatkan dengan hadis sahih, 
dari jalan As-Saddi dari jalan Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Ummu 
Hani binti Abi Thalib bahwa keti- 
ka dirinya dipinang oleh Rasulullah, 
kemudian ia menolaknya karena be- 
berapa alasan. Maka dari itu, turun- 
lah ayat ini, "Sesungguhnya, Kami 
telah menghalalkannya bagimu." 
(Lubabun NuqOI: 1 60) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ahzab, 33: 45 

Abu Musa berkata, "Saya dan teman-teman yang datang bersamaku dalam perahu singgah 
di daerah Buthan, sedang nabi di Madinah. Sekelompok dari mereka silih berganti datang 
kepada nabi ketika shalat Isya. Kami bersepakat dengan nabi, yakni saya dan teman-teman 
saya. Namun, beliau mempunyai kesibukan, maka beliau melambatkan shalat sehingga 
tengah malam. Kemudian nabi keluar, lalu beliau shalat dengan mereka. Ketika beliau telah 
selesai menunaikan shalat, beliau bersabda kepada orang-orang yang datang kepada beliau, 
" Perlahan-lahanlah, berilah kabar gembira, sesungguhnya sebagian dari nikmat Allah atasmu 
adalah tidak seorang pun dari manusia yang shalat pada saat itu selain kamu” Maka, kami 
kembali dengan riang gembira karena apa yang telah kami dengar dari Rasulullah itu." (HR 
Bukhari, 318) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Al-Ahzab, 33: 46 


Rancangan pada Cahaya 

Sungguh luar biasa bahwa radia- 
si dari matahari (dan dari banyak 
rangkaian bintang) harus termam- 
patkan dalam pita spektrum elektro- 
magnetik yang sangat sempit se- 
hingga memancarkan radiasi yang 
tepatkan bagi kesinambungan selu- 
ruh kehidupan di Bumi. 


Matahari mungkin sesuatu yang 
paling sering kita lihat sepanjang hi- 
dup kita. Kapan pun kita menenga- 
dahkan muka ke langit pada siang 
hari, kita bisa melihat sinarnya yang 
terang dan menyilaukan. Jika sese- 
orang bertanya, "Apa manfaat ma- 
tahari?" mungkin kita akan menja- 
wab tanpa berpikir sama sekali bah- 
wa matahari memberi kita cahaya 
dan panas. Jawaban tersebut, meski- 
pun dangkal, sesungguhnya benar. 


Akan tetapi, apakah matahari ha- 
nya "kebetulan saja" memancarkan 
cahaya dan panas bagi kita? Apakah 
ini ketidaksengajaan dan tanpa te- 
rencana? Atau apakah matahari khu- 
sus dirancang bagi kita? Mungkin- 
kah bola api yang dahsyat di langit 
ini menjadi "lampu" raksasa yang di- 
ciptakan untuk memenuhi dengan 
tepat kebutuhan kita? 


Penelitian terkini menunjukkan 
bahwa jawaban untuk dua perta- 
nyaan terakhir adalah "ya". "Ya" ka- 
rena pada sinar matahari ada ran- 
cangan yang memicu ketakjuban. In- 
ti dari semuanya adalah bahwa Allah 
menciptakan matahari untuk kehi- 
dupan manusia seluruhnya, bahkan 
seluruh makhluk hidup di alam ini. 
(QS An-Nahl, 16: 12). (Harun Yahya. 
Penciptaan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 


QS Al-Ahzab, 33: 50 


Ibnu Zaid berkata, maksud dari ayat ^ Wa- 
hai Nabi! Sesungguhnya Kami telah meng- 
halalkan bagimu istri-istrimu yang telah eng- 
kau berikan maskawinnya )* ini yaitu semua 
wanita yang Rasul berikan kepadanya mahar, 
maka Allah telah menghalalkan ia bagi nabi. 

Maksud 4fian hamba sahaya yang eng- 
kau miliki, termasuk apa yang engkau per- 
oleh dalam peperangan yang dikaruniakan 
Allah untukmu )>, dan Kami telah mengha- 
lalkan bagimu hamba sahaya yang menjadi 
tawanan perang, yang engkau dapatkan dari 
hasil rampasan perang. 

Maksud 4p an (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perem- 
puan bapakmu, anak-anak perempuan da- 
ri saudara laki-laki ibumu dan anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan ibu- 
mu yang turut hijrah bersamamu )*, Allah 
menghalalkan semua wanita yang disebut- 
kan dalam ayat ini, kecuali mereka yang tidak 
berhijrah dengan Rasulullah saw. Diriwayat- 
kan dari Ummu Hani, ia berkata, "Rasulullah 
meminang saya, dan saya meminta maaf ke- 
padanya dan ia memaafkan saya." Kemudian 
Allah menurunkan ayat ini. Ummu Hani ber- 
kata, "Maka saya tidak halal baginya; saya 
tidak berhijrah bersamanya, dan saya bagi- 
an dari perempuan-perempuan yang dicerai- 
kan." (HR Ibnu Sa'ad, 153) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


Allah berbicara langsung kepada nabi-Nya, 
Dia menghalalkan baginya untuk menikahi 
perempuan yang telah diberikan mahar- 
nya. Dan mahar Rasulullah untuk perem- 
puan yang nikahi sebanyak 12 setengah 
uqiyah, setara 500 dirham, kecuali mahar 
untuk Ummu Habibah binti Abu Sufyan, ma- 
har yang diberikan kepadanya (yang disiap- 
kan oleh An-Najasyi) 400 dinar. Begitu juga 
Shafiyah binti Huyai karena dia dipilih dari 
tawanan Khaibar, kemudian dibebaskan dan 
pembebasannya itulah yang menjadi ma- 
harnya. 

Firman Allah, ^ Dan hamba sahaya yang 
engkau miliki, termasuk apa yang engkau 
peroleh dalam peperangan yang dikarunia- 
kan Allah untukmu)*, yakni dihalalkan bagi 
kamu tawanan perang yang kamu ambil 
dari rampasan perang. Firman Allah, <^Dan 
(demikian pula) anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak pe- 
rempuan dari saudara perempuan bapakmu, 


QS Al-Ahzab, 33: 50 


anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
ibumu dan anak-anak perempuan dari sau- 
dara perempuan ibumu)> ini keadilan tengah- 
tengah antara berlebih-lebihan dan mening- 
galkan sama sekali karena orang-orang Nasrani 
tidak menikahi perempuan, kecuali antara dia 
dan perempuan itu ada 7 kakek. Orang-orang 
Yahudi menikahi salah seorang dari mereka 
yang menjadi anak perempuan dari saudara 
laki-lakinya dan anak perempuan dari saudara 
perempuannya. Syariat yang sempurna dan 
bersih ini datang untuk menghancurkan sifat 
berlebih-lebihan dalam pernikahan. 

Firman Allah, <^Y ang turut hijrah bersa- 
mamu, dan perempuan mukmin yang me- 
nyerahkan dirinya kepada nabi kalau nabi ingin 
menikahinya, sebagai kekhususan bagimu)*, 
yakni dihalalkan bagi kamu Rasulullah, pe- 
rempuan mukmin apabila dia menawarkan 
diri kepadamu untuk menikahinya tanpa 
mahar kalau kamu mau. [Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 871-872) 


Mujahid berkata mengenai ayat ^Dan 
perempuan mukmin yang menyerahkan di- 
rinya kepada nabi kalau nabi ingin menikahi- 
nya, sebagai kekhususan bagimu, bukan un- 
tuk semua orang mukmin)> ini, yaitu tanpa 
diberikan mahar, dan hal ini dihalalkan khusus 
bagi Rasulullah saw. bukan bagi orang-orang 
mukmin lainnya. (Tafsir Mujahid, 550). jika 
nabi ingin menikahi wanita tersebut. Maka 
halal bagi nabi untuk menikainya apabila 
ia menyerahkan dirinya kepada nabi tanpa 
memberikan mahar. 


Maksud ^ Kami telah mengetahui apa 
yang Kami wajibkan kepada mereka tentang 
istri-istri mereka dan hamba sahaya yang 
mereka miliki)*, Kami telah mengetahui apa 
yang kami wajibkan kepada orang-orang 
mukmin jika mereka ingin menikahi wanita- 
wanita, yaitu terdapat hukum-hukum yang 
kami wajibkan bagi mereka dan tidak bagi 
mu. Yaitu tidak halal sebuah akad pernikahan, 
kecuali dengan adanya wali, saksi yang adil. 
Dan tidak halal bagi orang mukim untuk 
menikah lebih dari empat wanita, supaya 
tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan Allah 
Maha Pengampun bagimu dan orang-orang 
yang beriman. (Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 
2001: 129-138) 
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51. Engkau boleh menangguhkan (meng- 
gauli) siapa yang engkau kehendaki di 
antara mereka (para istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa (di antara mere- 
ka) yang engkau kehendaki. Dan siapa 
yang engkau ingini untuk menggauli- 
nya kembali dari istri-istrimu yang telah 
engkau sisihkan, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu lebih dekat 
untuk ketenangan hati mereka, dan me- 
reka tidak merasa sedih, dan mereka re- 
la dengan apa yang telah engkau beri- 
kan kepada mereka semuanya. Dan Allah 
mengetahui apa yang (tersimpan) da- 
lam hatimu. Dan Allah Maha Menge- 
tahui, Maha Penyantun. 686 

52. Tidak halal bagimu (Muhammad) 
menikahi perempuan-perempuan (lain) 
setelah itu, dan tidak boleh (pula) meng- 
ganti mereka dengan istri-istri (yang la- 
in), meskipun kecantikannya menarik 
hatimu kecuali perempuan-perempuan 
(hamba sahaya) yang engkau miliki. Dan 
Allah Maha Mengawasi segala sesuatu. 

53. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu memasuki rumah-ru- 
mah Nabi kecuali jika kamu diizinkan un- 
tuk makan tanpa menunggu waktu ma- 
sak (makanannya), 687 tetapi jika kamu 
dipanggil maka masuklah dan apabila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tan- 
pa memperpanjang percakapan. Se- 
sungguhnya yang demikian itu adalah 
mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) 
malu kepadamu (untuk menyuruhmu ke- 
luar), dan Allah tidak malu (menerang- 
kan) yang benar. Apabila kamu memin- 
ta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari be- 
lakang tabir. (Cara) yang demikian itu 
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. 
Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 
Rasulullah dan tidak boleh (pula) me- 
nikahi istri-istrinya selama-lamanya se- 
telah (Nabi wafat). Sungguh, yang de- 
mikian itu sangat besar (dosanya) di si- 
si Allah. 

54. Jika kamu menyatakan sesuatu atau 
menyembunyikannya, maka sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu. 
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sesungguh- untuk berbincang- 
nya bincang 


tidak dan Allah 


dari kalian 


lalu (ia) malu Nabi menganggu 


adalah , 

demikian itu 
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dari 


maka kalian minta- (suatu) dan apabila kalian meminta 
lah pada mereka keperluan kepada mereka (istri-istri Nabi) 


dari 
kebenaran 


malu 


686. Menurut riwayat, pada suatu ketika istri- 
istri Nabi Muhammad saw. ada yang cemburu, 
dan ada yang meminta tambahan belanja. Maka 
Nabi Muhammad saw. memutuskan perhubung- 
an dengan mereka sampai sebulan lamanya. 
Oleh karena takut diceraikan Nabi, maka mereka 


■ MUNASABAH AYAT 

Adab Sopan Santun dalam 
Rumah Tangga Nabi saw. 

Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan 
kebebasan Nabi Muhammad saw. meng- 
atur istri-istrinya dan larangan menikah 
lagi. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan larangan bagi orang-orang 
yang beriman untuk memasuki rumah- 
rumah Nabi saw., kecuali dengan izin 
beliau. (QS Al-Ahzab, 33: 53) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ahzab, 33: 53-54 

Imam Bukhari dan Muslim meriwa- 
yatkan dari Anas bin Malik, ia berka- 
ta, ayat ini turun ketika Rasulullah 
mengundang para sahabat untuk 
menghadiri walimah pernikahannya 
di rumah Zainab binti Jahsy. Seusai 
makan, mereka berbincang-bincang 
hingga Rasulullah memberikan isya- 
rat akan beranjak. Kemudian, Rasu- 
lullah masuk ke kamar dan Anas 
mengikutinya untuk memberi tahu 
beliau bahwa masih tertinggal tiga 
orang yang duduk-duduk sambil 
berbincang-bincang. Lalu, Rasulullah 
membuat hijab antara Anas dengan 
para istri beliau. Maka dari itu, turun- 
lah ayat ini. ( Lubabun Nuqul : 162) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ahzab, 33: 53 

Kesantunan Rasulullah terhadap 
Istri, Anaknya, dan Anak-Anak 
Para Sahabatnya 

Rasulullah saw. menunjukkan perha- 
tian yang besar terhadap istri-istrinya 
sebagaimana kepada anak-anaknya 
dan juga memperhatikan keimanan, 
kesehatan, kebahagiaan, dan penge- 
tahuan mereka agar mengalami pe- 
ningkatan. Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bermain bersama 
istri-istrinya dan berlarian bersama 
mereka. 

Rasa kasih sayang, pemaaf, dan 
perhatian Nabi Muhammad saw. ke- 
pada keluarganya dapat dilihat dari 
perlakuan beliau kepada anak-anak. 
Rasulullah begitu memperhatikan 
anak-anak dan cucunya sendiri, be- 
gitu pula anak-anak dan cucu-cucu 
para sahabatnya sendiri. Dalam me- 
nyayangi mereka, beliau memberi- 
kan saran-saran akan berbagai hal, 
mulai dari kelahiran mereka hingga 
pemberian nama bagi mereka, mulai 
dari kesehatan hingga pendidikan 
mereka, mulai dari pakaian hingga 
permainan yang mereka mainkan. 
Bahkan, beliau aktif bermain dalam 
permainan tersebut. Misalnya, sesa- 
at sebelum putri beliau Fathimah 
melahirkan dua cucunya, beliau ber- 
kata kepadanya, "Ketika tiba kela- 
hiran, jangan melakukan apa pun 
terhadap anakmu tanpa memberita- 
huku." (Harun Yahya. Insan Teladan 
Sepanjang Zaman: [Nabi Muham- 
mad saw.], 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Sebagian ulama berpendapat, bahwa ayat 
ini turun karena sekelompok orang yang ma- 
kan di rumah Rasulullah, saat walimah per- 
nikahan beliau dengan Zainab binti Jahsy. 
Selesai makan, mereka berbincang-bincang, 
padahal beliau sedang ada keperluan ke- 
pada istrinya. Namun, beliau merasa malu 
untuk memerintahkan mereka pulang dari 
rumahnya. Tetapi, Allah tidak pernah malu 
menyatakan kebenaran. 

Maksud ^ Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri nabi), 
maka mintalah dari belakang tabirfy, jika ka- 
lian meminta sesuatu kepada istri-istri Ra- 
sulullah dan istri-istri kaum mukminin yang 
bukan istri kalian, maka mintalah dari bela- 
kang tirai yang membatasi antara kalian dan 
mereka, dan janganlah kalian masuk kepada 
mereka di rumah-rumah mereka. 

Maksud ^( Cara ) yang demikian itu le- 
bih suci bagi hatimu dan hati mereka^, per- 
mintaan kalian kepada mereka yang dila- 
kukan di belakan tirai adalah lebih suci untuk 


QS Al-Ahzab , 33: 53 

hati kalian dan hati mereka dari hal-hal yang 
memancing laki-laki untuk memandang pe- 
rempuan dan yang memancing perempuan 
untuk memandang laki-laki, dan cara seper- 
ti itu pun lebih menutup jalan setan untuk 
mengganggu kalian. 

Maksud <^Dan tidak boleh (pula) meni- 
kahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (na- 
bi wafat).^, selamanya tidak pantas juga ba- 
gi kalian menikahi istri-istri Nabi saw. Sete- 
lah beliau wafat. Karena mereka adalah ibu- 
ibu kalian, dan tidak halal seorang laki-laki 
menikahi ibunya. 

Ada yang menyebutkan bahwa sebelum 
turun ayat hijab ini, ada seorang laki-laki yang 
berkata, 'Jika Muhammad meninggal aku 
akan menikahi salah seorang istrinya', dan 
ia menyebutkan namanya. Ibnu Zaid berka- 
ta, "Berita ini sampai kepada Rasulullah dan 
membuat beliau tersinggung, maka turunlah 
ayat ini untuk menjelaskan bahwa perbuatan 
itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah. ( Tafsir 
At-Jabari, Jilid XIX, 2003: 157-171) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas bin 
Malik, ketika Rasulullah menikah dengan 
Zainab binti Jahsyi, ia mengundang orang- 
orang, lalu mereka menikmati hidangan. 
Kemudian mereka duduk dan bercakap-ca- 
kap. la sangat ingin mereka berdiri, tetapi 
mereka tidak berdiri. Ketika melihat itu, ia 
pun berdiri. Ketika ia berdiri, berdirilah orang 
yang berdiri, dan ada tiga orang yang duduk. 
Kemudian Rasulullah datang untuk masuk 
ke kamar beliau. Akhirnya, orang-orang du- 
duk kembali. Kemudian, mereka berdiri dan 
pergi. Maka aku datang dan memberi ta- 
hu Rasulullah bahwa mereka sudah pergi. 
Beliau pun datang, lalu masuk. Aku pun ikut 
masuk, beliau memberi tabir antara aku dan 
beliau, maka turunlah ayat di atas." 

Firman Allah, 4y\ /a hai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu memasuki rumah- 


QS Al-Ahzab, 33: 53 

rumah nabfy, yakni terbetik dalam pikiran 
orang mukmin memasuki rumah Rasulullah 
tanpa izin seperti yang sering mereka lakukan 
pada waktu Jahiliah. 

Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Ab- 
bas berkaitan firman Allah, #Dan tidak boleh 
kamu menyakiti (hati) Rasulullah f bahwa ayat 
itu turun pada seorang laki-laki yang ingin 
menikahi sebagian istri Rasulullah setelah 
beliau wafat. Diriwayatkan oleh As-Saddi, 
orang yang mempunyai keinginan menikahi 
salah seorang istri nabi adalah Thalhah bin 
Ubaidillah r.a. sampai turun peringatan atas 
pengharamannya. Karena mereka istri-istri 
Rasulullah di dunia dan di akhirat dan juga 
ibu orang-orang yang beriman. (Ummahatul 
Mu'minin), {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 874-875) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Ahzab, 33: 51 


Hadits riwayat Aisyah r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. meminta izin kepada kami pada 
giliran hari istri beliau yang lain setelah turun ayat, 'Kamu boleh menangguhkan menggauli 
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa 
yang kamu kehendaki.' Mu'adzah bertanya kepada Aisyah, 'Lalu, apa yang kamu katakan 
jika Rasulullah saw. meminta izinmu?' Aisyah berkata, 'Aku jawab. Kalau itu giliranku, maka 
aku tidak akan mengutamakan orang lain atas diriku.'" (HR Muslim, 2697) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika sedang Kebingungan 

<w^j ajj wlL>ji 4^1 c^)g.xj' /J! aJj ^ 

Tiada Tuhan selain Allah yang Mahamulia lagi Mahaagung. Mahasuci dan Mahaluhur Allah, 
Tuhan pemilik Arasy yang mulia. Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam. (Imam Na- 
wawi (2009: 235) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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55. Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi 
(untuk berjumpa tanpa tabir) dengan 
bapak-bapak mereka, anak laki-laki me- 
reka, saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara laki-laki mereka, 
anak laki-laki dari saudara perempuan 
mereka, perempuan-perempuan mere- 
ka (yang beriman) dan hamba sahaya 
yang mereka miliki, dan bertakwalah ka- 
mu (istri-istri Nabi) kepada Allah. Sung- 
guh, Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu. 

56. Sesungguhnya Allah dan para ma- 
laikat-Nya bershalawat untuk Nabi . 688 Wa- 
hai orang-orang yang beriman! Bersha- 
lawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkan- 
lah salam dengan penuh penghormatan 
kepadanya . 689 

57. Sesungguhnya (terhadap) orang- 
orang yang menyakiti Allah dan Rasul- 
Nya, Allah akan melaknatnya di dunia 
dan di akhirat, dan menyediakan azab 
yang menghinakan bagi mereka. 

58. Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang mukmin laki-laki dan pe- 
rempuan, tanpa ada kesalahan yang 
mereka perbuat, maka sungguh, me- 
reka telah memikul kebohongan dan 
dosa yang nyata. 

59. Wahai Nabi! Katakanlah kepada is- 
tri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 
istri-istri orang mukmin, "Hendaklah me- 
reka menutupkan jilbabnya 690 ke seluruh 
tubuh mereka." Yang demikian itu agar 
mereka lebih mudah untuk dikenali, se- 
hingga mereka tidak diganggu. Dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

60. Sungguh, jika orang-orang muna- 
fik, orang-orang yang berpenyakit da- 
lam hatinya, dan orang-orang yang me- 
nyebarkan kabar bohong di Madinah 
tidak berhenti (dari menyakitimu), nis- 
caya Kami perintahkan engkau (untuk 
memerangi) mereka, kemudian mereka 
tidak lagi menjadi tetanggamu (di Ma- 
dinah) kecuali sebentar, 

61. dalam keadaan terlaknat. Di mana 
saja mereka dijumpai, mereka akan di- 
tangkap dan dibunuh tanpa ampun. 

62. Sebagai sunah Allah yang (berlaku 
juga) bagi orang-orang yang telah ter- 
dahulu sebelum(mu), dan engkau ti- 
dak akan mendapati perubahan pada 
sunah Allah. 
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mereka memikul 


bukan sebab apa yang 
telah mereka perbuat 


katakanlah 


wahai Nabi 


(agar) mereka dan istri-istri orang- dan anak-anak kepada istri- 
mengulurkan orang mukmin perempuanmu istrimu 
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dan maka mereka untuk mereka lebih dekat demikian dari jilbab- 
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dan orang-orang 
yang 


sungguh jika orang-orang ™ Maha Pengampun (lagi) 

munafik tidak berhenti D Maha Penyayang 


Allah 


niscaya Kami 
perintahkan engkau 
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di Madinah 
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dan orang-orang yang (ada) 

menyebarkan kabar bohong penyakit 


yy 
di dalam hati 
mereka 


datang kepada Nabi menyatakan kerelaannya 
atas apa saja yang akan diperbuat Nabi terha- 
dap mereka. Turunnya ayat ini memberikan izin 
kepada Nabi untuk menggauli siapa yang dike- 
hendakinya dari istri-istrinya atau tidak meng- 
gaulinya; dan juga memberi izin kepada Nabi 
untuk rujuk kepada istri-istrinya sekiranya ada is- 
trinya yang sudah diceraikannya. 

687. Ayat ini melarang sahabat masuk ke rumah 
Rasulullah untuk makan sambil menunggu-nung- 
gu waktu makannya Rasulullah. 

688. Salawat dari Allah berarti memberi rahmat; 
dari malaikat memohonkan ampunan dan kalau 
dari orang-orang mukmin berarti berdoa agar di- 
beri rahmat seperti dengan perkataan, Allahum- 
ma salli 'ala Muhammad. 

689. Dengan mengucapkan perkataan seperti As- 
salamu'alaika ayyuhan Nabi, artinya semoga ke- 
selamatan kepadamu wahai Nabi. 

690. Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang 
yang dapat menutup kepala, wajah, dan dada. 
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f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), v*:Bigairi gunnah, ^:Qolqolah, Mad Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), :lkhfa (2 Hrkt), 

Mad Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " :Mad Lazim (6 hrkt), :Mad Farq (6 hrkt), :ldgam bigunnah (2 Hrkt), 

:l?har, ,Jj\ :MadTabi‘l (2 Hrkt), T JL :Mad Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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33. Al-Ahzab 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ahzab, 33: 57 

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan dari 
jalan Al Aufi, dari Ibnu Abbas, ia ber- 
kata, ayat ini turun tentang orang- 
orang yang mencela Rasulullah saw. 
ketika beliau menjadikan Shafiyyah 
binti Huyay sebagai istrinya. 

Ada juga riwayat lain, Juwaibir 
berkata dari Adh Dhahak, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, ayat ini turun ten- 
tang Abdullah bin Ubay dan seke- 
lompok orang yang bersamanya 
yang sama-sama turut menuduh 
'Aisyah, kemudian di salah satu 
khutbahnya Rasulullah saw. berkata, 
bagaimanakah pendapat kalian ten- 
tang orang-orang yang menyakitiku 
dan keluargaku. Kamudian ayat ini 
pun turun. (Lubabun Nuqul\ 163) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Tidak ada dosa bagi istri-istri nabi mengizin- 
kan ayah-ayahnya untuk mendatangi me- 
reka dan tidak berhijab di depan mereka, 
anak-anak mereka, saudara laki-laki, dan ke- 
ponakan laki-laki. Di dalam ayat tersebut ti- 
dak disebutkan paman, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Asy-Sya'bi agar mereka tidak 
melihat mereka untuk diberitahukan kepada 
anak-anak laki-lakinya. 

Tidak ada dosa atas mereka tidak berhi- 
jab di depan istri-istri kaum mukminin. Se- 
bagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, 
bahwa yang dimaksud adalah perempuan 
mukminat yang merdeka. 

Maksud ^Dan hamba sahaya yang me- 
reka milikfy, baik laki-laki dan perempuan. 
Sebagian ulama lain berpendapat, hanya 
hamba sahaya perempuan. 


QS Al-Ahzab, 33: 55 

Takutlah kalian kepada Allah, wahai pe- 
rempuan, dari melebihi batas yang telah 
Allah tetapkan bagi kalian sehingga kalian 
menampakkan perhiasan kalian yang seha- 
rusnya tidak kalian tampakan. Atau kalian 
tidak berhijab yang telah Allah perintahkan 
kepada kalian untuk selalu diperhatikan, 
kecuali pada beberapa kesempatan yang 
Allah perbolehkan untuk meninggalkannya, 
dan teruslah taat kepada-Nya. 

Allah menyaksikan apa yang kalian laku- 
kan ketika berhijab dan meninggalkannya. 
Janganlah engkau bermaksiat kepada-Nya, 
karena Dia Maha Menyaksikan kalian, dan 
jangan pula menyalahi perintah dan larang- 
annya sehingga kalian binasa. Karena se- 
sungguhnya Allah Maha Menyaksikan sega- 
la sesuatu. {Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 2003: 
171-174) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ahzab, 33: 55 

Orang-Orang Berdosa 

Orang-orang yang dikatakan Allah 
sebagai "pendosa" dalam Al-Qur'an 
adalah penyebar kekacauan dan te- 
ror di dunia dan berpihak pada ke- 
jahatan. Orang-orang seperti itu 
menolak mengakui batas-batas yang 
telah ditetapkan Allah, menolak un- 
tuk hidup dengan akhlak agama, 
dan cenderung pada dosa dan ke- 
jahatan (QS Al-Qamar, 54: 47). jalan 
yang telah diambil oleh mereka 
yang memilih jenis akhlak ini adalah 
jalan yang menyimpang. Berbagai ci- 
ri orang-orang yang berbuat dosa 
telah dicantumkan dalam Al-Qur'an 
dan kita telah diperingatkan untuk 
waspada terhadap mereka (QS Yu- 
nus, 10: 13, 17). 

Jika kita mencamkan kenyataan 
bahwa salah satu ciri unik ideologi 
materialis, seperti komunisme dan 
fasisme yang didirikan atas dasar 
Darwinisme adalah penghancur ta- 
tanan sosial dan menimbulkan keka- 
cauan, jelaslah bahwa mereka yang 
hidup dengan dan berusaha mema- 
jukan sistem ini adalah orang-orang 
yang berbuat dosa (QS Al-An'am, 6: 
123). 

Seperti yang dinyatakan ayat ter- 
sebut, orang-orang ini akan mene- 
tapkan rencana demi menyebarkan 
dan memperkuat kekuatan mereka. 
Karena itu, sebuah peperangan pe- 
mikiran melawan orang-orang seper- 
ti itu dan terhadap mereka yang ber- 
usaha memajukan sistem seperti itu, 
merupakan hal yang teramat pen- 
ting. (Harun Yahya. Terorisme Ritual 
Setan, 2003) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Berkaitan firman Allah, -Tidak ada dosa atas 
istri-istri nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) 
dengan bapak-bapak mereka-, Ibnu Jarir me- 
riwayatkan dari Sya'bi dan Ikrimah bahwa ia 
bertanya, 'Bagaimana dengan saudara laki- 
laki bapak dan saudara laki-laki ibu, kenapa 
mereka tidak disebutkan?" Dijawab, "Karena 
keduanya mengikut pada kedua anaknya dan 
mereka berdua benci mereka meletakkan ke- 
rudungnya ketika menemui saudara laki-laki- 
laki ibu dan saudara laki-laki ayah." 

Firman Allah, <toan perempuan-perem- 
puan yang beriman f, yakni kaum perempu- 
an tidak perlu berhijab di hadapan wanita- 
wanita yang beriman. 


QS Al-Ahzab, 33: 55 

Firman Allah, <§Dan tidak pula budak-bu- 
dak yang mereka miliki $, yakni budak-budak 
mereka. Sa'id bin Musayyab berkata, "Sesung- 
guhnya yang dimaksud ayat tersebut adalah 
hamba sahaya saja." Demikian diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. 

Firman Allah, 4fian bertakwalah kamu 
(hai istri-istri nabi) kepada Allah. Sesungguh- 
nya Allah Maha menyaksikan segala sesuatu}>, 
yakni takutlah kepada-Nya di waktu sepi dan 
terang-terangan karena dia menyaksikan se- 
gala sesuatu, tidak bersembunyi sedikit pun 
dan selalu mengawasi. (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 875) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ahzab, 33: 59 

Aisyah r.a. mengatakan bahwa istri-istri Nabi saw. keluar malam hari apabila mereka buang 
air besar/kecil di Manashi', yaitu tempat tinggi yang sedap. Umar berkata kepada Nabi saw., 
"Tirailah istri engkau." Namun, Rasulullah saw. tidak melakukannya. Saudah bin Zam'ah istri 
Nabi saw. keluar pada salah satu malam di waktu isya. Dia adalah seorang wanita yang 
tinggi, lalu Umar memanggilnya (pada waktu itu dia di dalam majelis, lalu berkata), Ingatlah, 
sesungguhnya kami telah mengenalmu, wahai Saudah! Dengan harapan agar turun (pe- 
rintah) bertirai. (Saudah berkata), Maka, Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat tentang hijab 
(perintah untuk bertirai). (HR Bukhari, 99) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Diberi Kelapangan 


^ j c J /*4> j j jy OlyiJl 01 

Jadikanlah Al-Qur'an sebagai cahaya dan kedamaian dalam hatiku, sirnakan kesedihan dan 
kegundahanku. (Imam Nawawi (2009: 239) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Ahzab, 33: 55 

Tidak ada dosa atas mereka, yaitu para istri-istri Rasulullah saw. 

i Up&J > 

Tidak pula istri-istri para kaum muslimin, namun pula ada pendapat bahwa paman atau- 
pun bibi dikecualikan, artinya di hadapan mereka berdua makruh untuk membuka hijab atau 
kerudung mereka. 
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33. Al-Ahzab 


63. Manusia bertanya kepadamu (Mu- 
hammad) tentang hari kiamat. Kata- 
kanlah, "Ilmu tentang hari kiamat itu 
hanya di sisi Allah." Dan tahukah eng- 
kau, boleh jadi hari kiamat itu sudah 
dekat waktunya. 

64. Sungguh, Allah melaknat orang- 
orang kafir dan menyediakan bagi me- 
reka api yang menyala-nyala (neraka), 

65. mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya; mereka tidak akan mendapat- 
kan pelindung dan penolong. 

66. Pada hari (ketika) wajah mereka di- 
bolak-balikkan dalam neraka, mereka 
berkata, "Wahai, kiranya dahulu kami 
taat kepada Allah dan taat (pula) kepa- 
da Rasul." 

67. Dan mereka berkata, "Ya Tuhan ka- 
mi, sesungguhnya kami telah menaati 
para pemimpin dan para pembesar ka- 
mi, lalu mereka menyesatkan kami da- 
ri jalan (yang benar). 

68. Ya Tuhan kami, timpakanlah kepa- 
da mereka azab dua kali lipat dan lak- 
natlah mereka dengan laknat yang be- 
sar." 

69. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu seperti orang-orang 
yang menyakiti Musa, maka Allah mem- 
bersihkannya dari tuduhan-tuduhan 
yang mereka lontarkan. Dan dia se- 
orang yang mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi Allah. 

70. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar, 

71. niscaya Allah akan memperbaiki 
amal-amalmu dan mengampuni dosa- 
dosamu. Dan barang siapa menaati 
Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, 
dia menang dengan kemenangan yang 
agung. 

72. Sesungguhnya Kamitelah menawar- 
kan amanat kepada langit, Bumi, dan 
gunung-gunung; tetapi semuanya eng- 
gan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir tidak akan melaksana- 
kannya (berat), lalu dipikullah amanat 
itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu 
sangat zalim dan sangat bodoh, 

73. sehingga Allah akan mengazab 
orang-orang munafik laki-laki dan pe- 
rempuan, orang-orang musyrik, laki- 
laki dan perempuan; dan Allah akan 
menerima tobat orang-orang mukmin 
laki-laki dan perempuan. Dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

■ MUNASABAH AYAT 

Hanya Allah yang Mengetahui 
Terjadinya Kiamat 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menge- 
mukakan tiga golongan yang menen- 
tang Allah, Rasul-Nya, dan kaum muk- 
minin. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan tentang hari kiamat, ke- 
adaan mereka kelak di akhirat, dan ting- 
kah lakunya ketika menghadapi siksaan 
Allah. (QS Al-Ahzab, 33: 63) 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), t*:Bigairi gunnah, * : Qolqolah, Mad Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), *j— A- :lkhfa (2 Hrkt), 
■ Mad Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), :Mad Lazim (6 hrkt), :Mad Farq (6 hrkt), ^ 9* : idgam bigunnah (2 Hrkt), 
fo^ :l?har, Aj\ :Mad Tabi‘1 (2 Hrkt), t A :Mad Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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33. Al-Ahzab 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ahzab, 33: 63 

Pengetahuan Kiamat Hanya 
pada Allah 

"Manusia bertanya kepadamu (Mu- 
hammad) tentang hari kiamat. Kata- 
kanlah, "Ilmu tentang hari kiamat itu 
hanya di sisi Allah." Dan tahukah 
engkau, boleh jadi hari kiamat itu su- 
dah dekat waktunya. " (QS Al-Ahzab, 
33: 63) 

Salah satu hal yang diwahyukan 
oleh Allah di dalam Al-Qur'an adalah 
bahwasannya alam semesta ini telah 
diciptakan dan akan sampai pada 
titik akhirnya. Alam semesta ini akan 
sebagaimana halnya umat manusia 
dan segala makhluk hidup lainnya 
berakhir. Dunia yang teratur ini, yang 
berfungsi secara sempurna selama 
miliaran tahun, adalah karya Tuhan, 
Pencipta segalanya, walaupun akan 
sampai juga pada titik akhir atas pe- 
rintah-Nya dan pada saat yang te- 
lah ditetapkan-Nya. 

Waktu yang ditetapkan saat 
alam semesta dan segala makhluk di 
dalamnya, mulai dari mikroorganis- 
me hingga umat manusia, termasuk 
bintang-bintang dan galaksi-galaksi, 
akan sampai pada titik akhirnya. Hal 
ini dikenal dengan istilah "assa'ah " di 
dalam Al-Qur'an. As sa'ah tidak me- 
nunjuk pada sembarang saat. Isti- 
lah ini merupakan sebuah kata yang 
dipakai secara khusus di dalam Al- 
Qur'an untuk menunjukkan waktu 
kiamat. 

Dalam beberapa ayat tertentu, 
diceritakan bahwa orang-orang te- 
lah bertanya kepada Nabi Muham- 
mad saw. tentang kapan terjadinya 
kiamat. Atas pertanyaan tersebut, 
Allah memerintahkan Rasulullah saw. 
untuk menjawab pertanyaan terse- 
but sebagai berikut. 

"Pengetahuan tentang hal itu 
berada di sisi Tuhanku . " (QS Al-A'raf, 
7: 187) 

Dari ayat ini kita memahami 
bahwa pengetahuan tentang kapan 
tibanya kiamat itu tersembunyi ba- 
gi manusia. Tentu ada suatu alasan 
ilahiah mengapa Tuhan kita mera- 
hasiakan waktu dari kiamat ini. Mi- 
salnya, supaya mereka memikirkan 
secara mendalam kekuasaan Allah 
yang agung dan tidak terbatas. De- 
ngan hal tersebut, (mudah-mudah- 
an) sebelum hari yang sangat penuh 
penderitaan tersebut datang secara 
tiba-tiba, mereka telah memahami 
bahwasannya selain Allah tidak ada 
tempat untuk berlindung. (Harun 
Yahya. Hari Akhir dan Al Mahdi, 
2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat 4Manusia bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang hari kiamat f orang- 
orang akan bertanya kepadamu, wahai 
Muhammad, mengenai hari kiamat, kapan- 
kah ia akan terjadi? 

Katakanlah, $llmu tentang hari kiamat itu 
hanya di sisi Allahh Maksudnya, katakanlah 
kepada mereka, bahwasannya ilmu menge- 
nai kapan akan terjadinya hari kiamat hanya 
Allah yang mengetahui dan takada seorang 


05 Al-Ahzab, 33: 63 

pun yang mengetahui kapan terjadinya se- 
lain dari pada Allah. 

Maksud ayat 4f>an tahukah kamu (hai 
Muhammad), boleh Jadi hari berbangkit itu 
sudah dekat waktunya^, tidaklah yang eng- 
kau rasakan, seakan-akan terjadinya hari 
kiamat dekat denganmu dan telah dekat 
kedatangannya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 
2001: 187-188) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memberi tahu Rasulullah saw., bahwa 
beliau tidak memiliki pengetahuan tentang 
hari kiamat. Jika ada umatnya yang berta- 
nya tentang hari kiamat, Allah memberi- 
nya petunjuk untuk mengembalikan kepada- 
Nya, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
surah Al-A'raf yang tergolong surah Mak- 
kiyah, sedangkan ayat di atas (QS Al-Ahzab: 
63-68) tergolong surah Madaniyah. Karena 
itu, keadaan itu terus berlangsung dalam 
mengembalikan ilmunya kepada Allah sam- 
pai Dia memberi tahu bahwa kiamat sudah 
dekat. 

Allah Swt. berfirman, $Dan tahukah ka- 
mu (hai Muhammad), boleh jadi hari ber- 


05 Al-Ahzab , 33: 63 

bangkit itu sudah dekat waktunya.} Ayat ter- 
sebut senada dengan firman Allah sebagai 
berikut. 

4 Saat (hari kiamat) semakin dekat, bulan 
pun terbelah .} (QS Al-Qamar, 54: 1) 

-Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mereka, sedang mereka 
dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpa- 
ling (dari akhirat).}* (QS Al-Anbiya', 21:1) 

4 Ketetapan Allah pasti datang, maka ja- 
nganlah kamu meminta agar dipercepat (da- 
tang)nya } (QS An-Nahl, 16: 1), ( Al-Misbah 
Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
879). 


■ HADIS SAHIH 


05 Al-Ahzab, 33: 63 


Bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Kiamat tidak akan terjadi sebelum api muncul dari tanah 
Hijazyang dapat menerangi leher-leher unta di Basrah." (HR Muslim, 5164) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan Atas Keburukan Makhluk 


3* ^ i r*j>° Ij iTj 

Ya Allah, sungguh kami telah menjadikan diri-Mu sebagai pelindung dalam memerangi 
mereka; dan kami memohon perlindungan kepada-Mu dari segala keburukan mereka. (Imam 
Nawawi (2009: 240) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


4 » 


Mereka menjerumuskan dan melencengkan 
kami dari jalan petunjuk. 


s 


1 } 


Siksalah mereka dua kali lipat dari siksaan 
yang Engkau timpakan kepada kami. 

Hinakan mereka. 

4 } 

Mereka menuduh Musa dengan secara batil 
dan fitnah. 


QS Al-Ahzab, 33: 67-72 
Mempunyai bentuk dan posisi di sisi-Nya. 

i > 

Ucapan bagus, tidak dosa, benar, tidak batil. 

4 \j>jp Jjb } 

Memperoleh kemenangan dengan penuh 
kemuliaan dan kebesaran. 

i > 

Sesungguhnya ia telah berlaku aniaya ter- 
hadap dirinya. 
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34. Saba' 
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Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Segala puji bagi Allah yang memiliki 
apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di Bumi dan segala puji di akhirat bagi 
Allah. Dan Dialah Yang Mahabijaksana, 
Mahateliti. 

2. Dia mengetahui apa yang masuk ke 
dalam Bumi, apa yang keluar darinya, 
apa yang turun dari langit, dan apa 
yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang 
Maha Penyayang, Maha Pengampun. 

3. Dan orang-orang yang kafir berkata, 
"Hari kiamat itu tidak akan datang ke- 
pada kami." Katakanlah, "Pasti datang, 
demi Tuhanku yang mengetahui yang 
gaib, kiamat itu pasti akan datang kepa- 
damu. Tidak ada yang tersembunyi ba- 
gi-Nya sekalipun seberat zarrah 691 baik 
yang di langit maupun yang di Bumi, 
yang lebih kecil dari itu atau yang lebih 
besar, semuanya (tertulis) dalam kitab 
yang jelas ( Lauh Mahfuz)," 

4. agar Dia (Allah) memberi balasan ke- 
pada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan. Mereka mem- 
peroleh ampunan dan rezeki yang mu- 
lia (surga). 

5. Dan orang-orang yang berusaha un- 
tuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan 
anggapan mereka dapat melemahkan 
(menggagalkan azab Kami), mereka 
itu akan memperoleh azab, yaitu azab 
yang sangat pedih. 

6. Dan orang-orang yang diberi ilmu 
(Ahli Kitab) berpendapat bahwa (wah- 
yu) yang diturunkan kepadamu (Mu- 
hammad) dari Tuhanmu itulah yang 
benar dan memberi petunjuk (bagi ma- 
nusia) kepada jalan (Allah) Yang Maha- 
perkasa, Maha Terpuji. 

7. Dan orang-orang kafir berkata (ke- 
pada teman-temannya), "Maukah kami 
tunjukkan kepadamu seorang laki-la- 
ki 692 yang memberitakan kepadamu bah- 
wa apabila badanmu telah hancur se- 
hancur-hancurnya, kamu pasti (akan 
dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru. 

691. Zarrah adalah jenis yang terkecil dari semut. 
Orang Arab mengungkapkan sesuatu yang pal- 
ing kecil dengan sebutan zarrah. 

692. Nabi Muhammad saw., sebagai penghinaan 
mereka terhadapnya. 
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34. Saba' 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Saba', 34: 3 

Sungguh, Kiamat Sedang 
Menjelang 

Sebagian orang menyangkal sepe- 
nuhnya bahwa hari kiamat sedang 
menjelang. Mereka yang memiliki 
pendapat ini disebutkan di dalam 
Al-Qur'an (QS Al-Furqan, 25: 1 1). 

Ayat di atas memberitahukan 
mentalitas sesungguhnya dari sese- 
orang yang mengaku percaya kepa- 
da Allah, namun menghindari untuk 
memikirkan tentang kenyataan hari 
kiamat dan mengajukan pernyataan 
yang bertentangan dengan sebagian 
ayat Al-Qur'an. 

Ayat yang lain menceritakan ke- 
raguan dan ketidakpastian yang me- 
lingkari orang-orang kafir mengenai 
waktu terjadinya saat terakhir (QS 
Al-Jasiyah, 45: 32). 

Sumberyang dapat membimbing 
jalan kita dan menunjukkan pada 
yang haq adalah Al Qur'an. Tatkala 
kita lihat apa yang dikatakannya, kita 
mempelajari sebuah fakta yang jelas. 
Mereka yang menipu dirinya sendiri 
mengenai hari kiamat ini melakukan 
kesalahan yang berat karena Allah 
mewahyukan di dalam Al-Qur'an 
bah-wa tidak terdapat keraguan lagi 
bahwa kiamat itu sudah dekat (QS Al- 
Hajj, 22: 7; Al-Hijr, 15: 85; Gafir, 40: 
59). 

Mungkinadasebagianorangyang 
berpikir bahwa pesan yang disam- 
paikan Al-Qur'an mengenai hari kia- 
mat ini diwahyukan lebih dari 1400 
tahun yang lalu dan ini adalah sebu- 
ah jangka waktu yang panjang di- 
bandingkan panjangnya umur se- 
orang manusia. Namun, ini adalah 
perkara tentang akhir dunia, mata- 
hari dan bintang-bintang pendek ka- 
ta alam semesta. Jika kita pikirkan 
dengan mendalam bahwa alam se- 
mesta ini usianya sudah miliaran ta- 
hun, empat belas abad adalah sebu- 
ah kurun waktu yang sangat sing- 
kat. 

Menurut Bediuzzaman Said Nur- 
si, Al-Qur'an mengatakan bahwa kia- 
mat itu sudah dekat (QS Al-Qamar, 
54: 1). Maksudnya, bahwasannya 
belum datang (kiamat) setelah seri- 
bu tahun atau bertahun-tahun ini 
tidaklah mengurangi kedekatannya 
karena hari kiamat adalah saat yang 
ditetapkan atas dunia ini. (Harun Yah- 
ya. Hari Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Orang-orang yang mengingkari kekuasaan 
Allah akan meminta kepadamu agar mem- 
percepat untuk menunjukkan kepada mere- 
ka tentang kebangkitan diri mereka setelah 
kematian mereka, setelah kefanaan mereka, 
yaitu mengenai kejadian hari kiamat. Maka 
mereka berkata kepadamu, tidak akan da- 
tang hari kiamat kepada kami, mereka me- 
nyebutkan ini sebagai bentuk penghinaan 
tentang apa yang engkau janjikan kepada 
mereka, dan mereka berkata itu sebagai 
bentuk pendustaan mereka atas apa yang 
Engkau kabarkan. Maka katakanlah kepada 
mereka, wahai Muhammad, bahwa sungguh 
akan datang kepada kalian hari kiamat. Pada 
ayat ini Allah menyifati dirinya dengan Yang 
Maha Mengetahui agar menjadi pemberi- 
tahuan kepada seluruh makhluknya bahwa 
takada satu pun yang mengetahui kapan 
terjadinya hari kiamat, kecuali Allah. 

4fian orang-orang yang kafir berkata: 
"Hari kiamat itu tidak akan datang kepada 
kami". Katakanlah: " Pasti datang, demi 
Tuhanku yang mengetahui yang gaibfy Mak- 
sudnya, katakanlah wahai Muhammad kepa- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ada tiga ayat ketika Allah memerintahkan 
rasul-Nya untuk bersumpah demi Tuhannya 
yang mulia akan datangnya hari kiamat, di- 
sebabkan penentangan yang diprakarsai 
orang-orang kafir. Tiga ayat itu sebagai beri- 
kut, 

4 Dan mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad), 'Benarkah (azab yang dijan- 
jikan) itu?' Katakanlah, 'Ya, demi Tuhanku, 
sesungguhnya (azab) itu pasti benar dan ka- 
mu sekali-kali tidak dapat menghindar. :)> (QS 
Yunus, 10: 53) 

4Dan orang-orang yang kafir berkata, 
'Hari kiamat itu tidak akan datang kepada 
kami. ' Katakanlah, 'Pasti datang, demi Tuhan- 
ku}( QS Saba', 34: 3) 

4 Orang-orang yang kafir mengira bahwa 
mereka tidak akan dibangkitkan. Katakan- 
lah (Muhammad), 'Tidak demikian, demi Tu- 


QS Saba \ 34: 3 

da mereka, sungguh akan datang kepada 
kalian hari kiamat, akan tetapi takada yang 
mengetahui kapan terjadinya, kecuali Yang 
Maha Mengetahui Hal-hal Yang Gaib, yang 
tak luput sesuatu pun dari diri-Nya. 

4jidak ada yang tersembunyi bagi-Nya^ 
Maksudnya, tidak ada yang hilang darinya, 
akan tetapi segala hal tampak di hadapan- 
Nya. Hal senada diriwayatkan oleh Qatadah 
bahwa tidak ada yang hilang atau luput dari- 
Nya ( Ibnu Katsir, 483). 

4jidak ada tersembunyi bagi-Nya seka- 
lipun seberat zarrah baik yang di langit mau- 
pun yang di Bumi, yang lebih kecil dari itu 
dan yang lebih besar- Kemudian Allah mem- 
perjelas kembali bahwa tak-ada satu pun 
yang luput dari pandanganNya walaupun 
sebiji atom, tidak ada yang luput darinya 
sebiji atom pun baik yang berukuran lebih 
kecil dari atom tersebut ataupun yang lebih 
besar, di mana pun ia berada, baik di langit 
maupun di Bumi. Ayat ini diakhiri dengan 
penjelasan-Nya bahwa segala sesuatu telah 
ditetapkan dalam sebuah kitab. (Tafsir At- 
Jabari, Jilid XIX, 2001 : 209-21 1) 

05 Saba \ 34:3 
hanku, kamu pasti dibangkitkan, kemudian 
diberitakan semua yang telah kamu kerjakan. 
Dan yang demikian itu mudah bagi Al la h. ^ 
(QS At-Tagabun, 64: 7) 

Sehubungan ayat di atas, Mujahid dan 
Qatadah berkata, "Tidak ada yang tersem- 
bunyi bagi-Nya maksudnya adalah tidak ada 
yang gaib bagi-Nya," yakni segala sesuatu 
di bawah pengetahuan Allah sehingga tidak 
ada satu pun yang luput daripada-Nya. Se- 
kiranya sebuah tulang pecah, terpisah, dan 
tercerai-berai, niscaya Dia mengetahui ke 
mana perginya dan di mana tulang itu ter- 
cerai-berai, kemudian dikembalikan-Nya lagi 
seperti sedia kala karena Allah Yang Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 881 ) 


■ HADIS SAHIH 05 Saba , 34: 3 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Kiamat tidak akan terjadi 
sebelum kalian memerangi suatu kaum yang wajahnya seperti perisai dan kiamat tidak akan 
tiba sebelum kalian memerangi suatu kaum yang sandalnya terbuat dari bulu. " (HR Muslim, 
5184) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Diberi Kemudahan 


Ya Allah, tiada suatu kemudahan kecuali Engkau telah menjadikannya mudah. Jika Engkau 
berkehendak, Engkau mampu untuk menjadikan tanah keras menjadi sebuah kemudahan. 
(Imam Nawawi (2009: 244) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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34. Saba' 



TERJEMAH 


8. Apakah dia mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah atau sakit gila?" 
(Tidak), tetapi orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat itu berada da- 
lam siksaan dan kesesatan yang jauh. 

9. Maka apakah mereka tidak mem- 
perhatikan langit dan Bumi yang ada 
di hadapan dan di belakang mereka? 
Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka di Bumi atau Kami 
jatuhkan kepada mereka kepingan-ke- 
pingan dari langit. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tan- 
da (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba 
yang kembali (kepada-Nya). 

10. Dan sungguh, telah Kami berikan ke- 
pada Daud karunia dari Kami. (Kami 
berfirman), "Wahai gunung-gunung dan 
burung-burung! Bertasbihlah berulang- 
ulang bersama Daud," dan Kami telah 
melunakkan besi untuknya, 

11. (yaitu) buatlah baju besi yang besar- 
besar dan ukurlah anyamannya; dan ker- 
jakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Ma- 
ha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

12. Dan Kami (tundukkan) angin bagi 
Sulaiman, yang perjalanannya pada wak- 
tu pagi sama dengan perjalanan sebu- 
lan dan perjalanannya pada waktu so- 
re sama dengan perjalanan sebulan (pu- 
la) 693 dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebagian dari jin ada yang 
bekerja di hadapannya (di bawah ke- 
kuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan 
siapa yang menyimpang di antara me- 
reka dari perintah Kami, Kami rasakan 
kepadanya azab neraka yang apinya 
menyala-nyala. 

13. Mereka (para jin itu) bekerja un- 
tuk Sulaiman sesuai dengan apa yang 
dikehendakinya di antaranya (membu- 
at) gedung-gedung yang tinggi, pa- 
tung-patung, piring-piring yang (besar- 
nya) seperti kolam, dan periuk-periuk 
yang tetap (berada di atas tungku). 
Bekerjalah wahai keluarga Daud un- 
tuk bersyukur (kepada Allah). Dan se- 
dikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 
bersyukur. 

14. Maka ketika Kami telah menetapkan 
kematian atasnya (Sulaiman), tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka ke- 
matiannya itu kecuali rayap yang me- 
makan tongkatnya. Maka ketika dia te- 
lah tersungkur, tahulah jin itu bahwa 
sekiranya mereka mengetahui yang ga- 
ib tentu mereka tidak tetap dalam siksa 
yang menghinakan. 

693. Bila Nabi Sulaiman a. s. mengadakan per- 
jalanan dari pagi sampai tengah hari, maka ja- 
rak yang ditempuhnya sama dengan jarak per- 
jalanan unta yang cepat dalam sebulan. Begitu 
pula apabila dia mengadakan perjalanan dari 
tengah hari sampai sore, maka kecepatannya 
sama dengan perjalanan sebulan. 
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34. Saba' 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Saba', 34: 8 

Cemoohan Kaum Kafir karena 
Rasulullah Manusia Biasa 

Sifat mendasar dari kaum kafir ada- 
lah kesombongan mereka. Inilah 
yang membuat mereka menolak dan 
mengabaikan para nabi Allah dan 
berusaha untuk mencari-cari alasan 
untuk tetap mengabaikannya. 

Mereka malah mengajukan bera- 
gam syarat supaya mereka dapat 
mengikuti seruan para nabi. Salah 
satu syarat bahwa mereka akan pa- 
tuh kepada para nabi adalah jika pa- 
ra nabi tersebut lebih dari manusia 
biasa. Namun demikian, Rasulullah 
saw. mengingatkan kaumnya bahwa 
beliau juga manusia biasa, seorang 
hamba Allah sehingga harapan 
orang-orang kafir sia-sia saja. 

Beliau mengatakan kepada kaum 
kafir bahwa ia juga diperintah untuk 
menjadi seorang muslim dan untuk 
patuh kepada Allah. Beliau pun ber- 
tanggung jawab memperingatkan 
kaum kafir, namun beliau tidak dapat 
melakukan tanggung jawabnya atas 
permintaan-permintaan orang kafir. 

"Katakanlah (Muhammad), 'Se- 
sungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah 
menerima wahyu, bahwa sesung- 
guhnya Tuhan kamu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa.' Maka barang sia- 
pa mengharap pertemuan dengan 
Tuhannya maka hendaklah dia me- 
ngerjakan kebajikan dan janganlah 
dia menyekutukan dengan sesuatu 
pun dalam beribadah kepada Tuhan- 
nya." (QS Al-Kahf, 18: 110) 

Selain mencemooh karena kema- 
nusiaannya, orang-orang kafir juga 
mencemooh atas ajakan-ajakan Ra- 
sulullah. Mereka menganggap bah- 
wa seruan-seruan beliau yang se- 
sungguhnya berupa wahyu yang 
tertulis dalam Al-Qur'an sebagai ha- 
sil tulisan Rasulullah sendiri sehing- 
ga mereka mengingkarinya. Mere- 
ka tidak menyadari akan mukjizat- 
mukjizat yang terkandung di dalam- 
nya dan bahwa Al-Qur'an adalah 
kebijaksanaan dari Allah. 

Padahal, Al-Qur'an sendiri telah 
membuktikan kemukjizatannya bah- 
wa tidak ada satu makhluk pun yang 
mampu membuat setara dengan- 
nya. (Harun Yahya. Insan Teladan 
Sepanjang Zaman: Nabi Muhammad 
saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah memberitahukan mengenai perkata- 
an orang-orang yang mengingkari-Nya dan 
mengingkari adanya kebangkitan setelah 
mati. Mereka kaget atas apa yang Rasulullah 
janjikan, Apakah laki-laki ini mengada-ada 
bagaimana mungkin bahwa setelah tubuh 
kita terkoyak-koyak dan akan dibangkitkan 
dalam bentuk yang baru? Jelaslah menurut 
mereka bahwa Rasulullah mengatakan se- 
buah kebohongan atau ia gila sehingga me- 
ngatakan hal-hal yang tidak ada maknanya 
sama sekali. 


05 Saba \ 34: 8 

Qatadah berkata, "Orang-orang kafir 
berkata sebagai bentuk pendustaan kepada 
Nabi Muhammad saw. Apakah Muhammad 
berdusta terhadap Allah, atau ia gila?" (HR 
Abdurrazak, 126) 

Allah kemudian menyampaikan bahwa 
mereka (orang-orang musyrik) yang berkata 
demikian, berhak mendapatkan azab Allah 
di akhirat. Dan mereka berada dalam kese- 
satan yang jauh. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 
2001: 216-217) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ini merupakan kabar dari Allah tentang orang- 
orang kafir yang mengingkari adanya hari 
kebangkitan dan penghinaan mereka terha- 
dap Rasulullah saw. saat beliau mengabar- 
kannya. Mereka mengatakan, ^ Apakah dia 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
atau sakit gila ?f 

Selanjutnya, Allah pun berfirman untuk 
membantah perkataan mereka, ^(Tidak), te- 
tapi orang-orang yang tidak beriman kepa- 
da akhirat itu berada dalam siksaan dan ke- 
sesatan yang jauhf, yakni tidaklah perkara ini 
seperti yang mereka sangka dan tidak pula 
seperti yang mereka pikir, tetapi Muhammad 


05 Saba \ 34: 8 

saw. adalah sosok yang jujur, mulia, dan cer- 
das serta datang dengan membawa kebe- 
naran. Sebaliknya, merekalah yang pendusta, 
bodoh, dan tolol. 

Maksud firman Allah, -Dalam siksaanf 
adalah kekafiran yang mendatangkan azab 
Allah Swt., <{Dan kesesatan yang jauhfy dari 
kebenaran di dunia. 

Selanjutnya, Allah Swt. memberikan per- 
ingatan kepada orang-orang kafir itu atas 
kekuasaan-Nya dalam menciptakan langit 
dan Bumi. {Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir , 1 999: 882) 


■ HADIS SAHIH 05 Saba , 34: 8 

Hadits riwayat Aisyah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. membaca firman Allah yang berbu- 
nyi, "Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah dan untuk 
mencari-cari takwilnya." Rasulullah saw. bersabda, 'Apabila kamu melihat orang-orang yang 
mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat dari Al-Qur'an, maka mereka itulah orang-orang 
yang telah disebut oleh Allah. Maka waspadalah terhadap mereka.'" (HR Muslim, 4817) 


■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Ketika akan Bepergian 


{J jjj Uli Jj) iijlj J dbUiL J J p-A 


Dengan menyebut nama Allah kepada diriku, hartaku, dan agamaku. Ya Allah, berikanlah 
kerelaan kepada diriku untuk bisa menerima takdir-Mu dan berkahilah aku dalam perkara yang 
telah Engkau takdirkan untuk diriku sehingga aku tidak akan senang untuk menyegerakan 
takdir yang masih Engkau tangguhkan dan aku tidak akan senang untuk menangguhkan 
takdir yang telah Engkau datangkan lebih cepat. (Imam Nawawi (2009: 245) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


i * 

Di akhirat kelak orang-orang yang tidak ber- 
iman akan memperoleh siksa. 

i )> 

Berada jauh dari kebenaran. 


Yaitu ucapan kaum musyrikin terhadap Ra- 
sulullah saw. 


Ataukah Muhammad sudah gila 
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is. Sungguh, bagi kaum Saba' ada tan- 
da (kebesaran Tuhan) di tempat kediam- 
an mereka yaitu dua buah kebun di se- 
belah kanan dan di sebelah kiri, (kepada 
mereka dikatakan), "Makanlah olehmu 
dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhan- 
mu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Ne- 
gerimu) adalah negeri yang baik (nya- 
man) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan 
Yang Maha Pengampun." 

16. Tetapi mereka berpaling, maka Ka- 
mi kirim kepada mereka banjir yang be- 
sar 694 dan Kami ganti kedua kebun me- 
reka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
(pohon-pohon) yang berbuah pahit, po- 
hon Asi dan sedikit pohon Sidr. 695 

17. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada mereka karena kekafiran mere- 
ka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab 
(yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir. 

18. Dan Kami jadikan antara mereka (pen- 
duduk Saba') dan negeri-negeri yang 
Kami berkahi (Syam), beberapa negeri 
yang berdekatan dan Kami tetapkan 
antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) 
perjalanan. Berjalanlah kamu di negeri- 
negeri itu pada malam dan siang hari 
dengan aman. 696 

19. Maka mereka berkata, "Ya Tuhan ka- 
mi, jauhkanlah jarak perjalanan kami," 697 
dan (berarti mereka) menzalimi diri me- 
reka sendiri; maka Kami jadikan mereka 
bahan pembicaraan dan Kami hancur- 
kan mereka sehancur-hancurnya. Sung- 
guh, pada yang demikian itu benar-be- 
nar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi setiap orang yang sabar dan 
bersyukur. 

20. Dan sungguh, iblis telah dapat me- 
yakinkan terhadap mereka kebenaran 
sangkaannya, lalu mereka mengikuti- 
nya, kecuali sebagian dari orang-orang 
mukmin. 

21. Dan tidak ada kekuasaan (iblis) ter- 
hadap mereka, melainkan hanya agar 
Kami dapat membedakan siapa yang 
beriman kepada adanya akhirat dan sia- 
pa yang masih ragu-ragu tentang (akhi- 
rat) itu. Dan Tuhanmu Maha Memeli- 
hara segala sesuatu. 

22. Katakanlah (Muhammad), "Serulah 
mereka yang kamu anggap (sebagai tu- 
han) selain Allah! Mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat zarrah pun di la- 
ngit dan di Bumi, dan mereka sama se- 
kali tidak mempunyai peran serta da- 
lam (penciptaan) langit dan Bumi dan 
tidak ada di antara mereka yang men- 
jadi pembantu bagi-Nya." 


694. Banjir besar yang disebabkan runtuhnya 
bendungan Ma'rib. 

695. Pohon Asi ialah sejenis pohon cemara, po- 
hon Sidr ialah sejenis pohon bidara. 

696. Negeri yang berada di Syam, karena kesu- 
burannya, dan negeri-negeri yang berdekatan ia- 
lah negeri-negeri antara Yaman dan Syam, seh- 
ingga orang-orang dapat berjalan dengan aman 
pada siang dan malam tanpa terpaksa berhenti 
di padang pasir dan tanpa mendapat kesulitan. 

697. Agar kota-kota yang berdekatan itu diha- 
puskan, agar perjalanan menjadi panjang dan 
mereka dapat melakukan monopoli dalam per- 
dagangan itu, sehingga keuntungan lebih besar. 
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dan (sebelah) dari (sebelah) 
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dua tanda (kekuasaan di tempat kediaman bagi (kaum) sungguh 
kebun Allah) mereka saba telah ada 
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mereka 


lalu Kami 
kirimkan 


lalu mereka 
berpaling 
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kepada orang-orang melain- dan tidaklah Kami karena apa yang Kami membalas demikian- 
yang sangat kafir kan beri balasan mereka ingkari mereka 
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yang tampak 
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yang Kami berikan 
keberkahan 


dan di antara 
negeri-negeri 
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di antara 
mereka 


dan Kami 
jadikan 
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pada- 


kalian 


maka Kami 
jadikan mereka 


diri mereka dan mereka 


oerialanan P ada dan Kami 

nya berjalanlah ^ ^ nya tetapkan 

pli, W 


(pada) 
malam hari 

< y 


sendiri 


menzalimi 


(jarak) diantara 
perjalanan kami 


jauhkan- 

lah 


wahai 

Tuhan kami 


maka mereka 
berkata 
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kecuali 


lalu mereka 
mengikutinya 


dan sungguh iblis telah 
membenarkan pada mereka 
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dan tidak di di langit 

seberat zarah pun 

mereka tidak memiliki 
(sesuatu) 
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dari dari bagi- dan tidak dari 

pembantupun mereka Nya (ada) keikutsertaan 
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pada bagi dan 
keduanya mereka tidaklah 
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Bumi 
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34. Saba' 




■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Saba', 34: 19 

Hancurnya Saba' karena 
Kekufuran Penguasa dan 
Penduduknya 

Kaum Saba' hidup di suatu daerah 
yang diberkahi dengan kebun-kebun 
anggur yang subur dan luar biasa in- 
dah. Karena terletak di jalur perda- 
gangan, negeri Saba' memiliki stan- 
dar kehidupan yang sangat tinggi dan 
menjadi salah satu kota yang disu- 
kai pada masa itu. 

Yang seharusnya dilakukan oleh 
Kaum Saba' atas hal itu adalah ber- 
syukur. Namun, mereka tidak mela- 
kukannya. Mereka memilih untuk 
mengklaim kemakmuran itu sebagai 
milik mereka. Mereka menganggap 
negeri itu adalah milik mereka sen- 
diri, bahwa merekalah yang men- 
jadikan semua keadaan yang luar 
biasa tersebut ada. Mereka memilih 
untuk menjadi sombong, bukannya 
bersyukur, dan dalam ungkapan Al- 
Qur'an, mereka "berpaling dari Allah". 

Karena mengaku-aku bahwa se- 
mua kekayaan adalah milik mereka, 
mereka pun kehilangan semua yang 
mereka miliki. Di dalam Al-Qur'an, 
azab yang dikirimkan kepada ka- 
um Saba' dinamakan "sail Al Arim" 
yang berarti "banjir Arim". Ungkap- 
an yang digunakan dalam Al-Qur'an 
ini juga menceritakan kepada kita 
bagaimana bencana ini terjadi. 

Dalam Al-Qur'an (QS Saba', 34: 
16) digambarkan kesudahan benca- 
na banjir ini. Kawasan yang seperti 
kebun berubah menjadi hutan. Tidak 
ada lagi buah yang tersisa, kecuali 
buah seperti ceri dari pepohonan ke- 
cil bertunggul. 

Werner Keller, seorang ahli ar- 
keologi Kristen penulis buku Und die 
Bible Hat Doch Recht (Alkitab Ter- 
bukti Benar), setuju bahwa banjir 
Arim terjadi sebagaimana digambar- 
kan dalam Al-Qur'an. la menulis bah- 
wa keberadaan bendungan sema- 
cam itu dan kehancuran seluruh ne- 
geri karena keruntuhannya membuk- 
tikan bahwa contoh yang diberikan 
Al-Qur'an tentang kaum pemilik ke- 
bun-kebun tersebut adalah benar. 

Setelah bencana banjir Arim, da- 
erah tersebut mulai berubah menja- 
di padang pasir dan kaum Saba' ke- 
hilangan sumber pendapatan me- 
reka. (Harun Yahya. Bangsa-Bangsa 
yang Dimusnahkan , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat 4ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak per- 
jalanan kamif ini sebagai tanda bahwa me- 
reka mengingkari nikmat Allah dan keba- 
ikannya kepada mereka, juga sebagai tanda 
kebodohan mereka akan besarnya nilai ke- 
nikmatan. Allah mengabulkan doa mereka, 
seperti Dia mengabulkan orang-orang yang 
mengatakan, "Ya Allah, jika betul (Al-Qur'an) 
ini, Dialah yang benar dari sisi Engkau, Maka 
hujanilah Kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada Kami azab yang pe- 
dih." (QS Al-Anfal, 8: 32) 

Maksud ayat <^Dan (berarti mereka) men- 
zalimi diri mereka sendiri f, dengan melaku- 
kan perbuatan yang membuat Allah mur- 
ka kepada mereka, yaitu berupa perbuatan 
maksiat yang menyebabkan mereka layak 
mendapatkan siksaan Allah. 

Maksud 4 Maka Kami jadikan mereka ba- 
han pembicaraanf, menjadikan pembicaraan 
orang-orang, yang mana mereka menjadi- 
kan kisah mereka itu sebagai ungkapan dari 
kecerai-beraian sehingga muncul ungkapan, 


05 Saba 34: 19 

"Satu kaum telah bercerai-berai seperti ta- 
ngan-tangan Saba" yang ditujukan kepada 
kaum yang terpecah-belah. 

Maksud ayat $Dan Kami hancurkan me- 
reka sehancur-hancurnyaf, Kami cerai-berai- 
kan mereka ke berbagai negeri. Sebagaima- 
na yang diriwayatkan dari Qatadah, bahwa 
Amir Asy-Sya'bi berkata, "Kaum Ghassan me- 
nempati Syam, Kaum Anshar di Yatsrib, Ka- 
um Khuza'ah di Tihamah, dan Kaum Azad di 
Oman." 

Maksud fSungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekua- 
saan Allah) bagi setiap orang yang sabar dan 
bersyukur. f, pada penghancuran mereka itu 
terdapat nasihat dan keterangan tentang 
hak Allah yang menjadi kewajiban hamba- 
Nya untuk mensyukuri nikmat-nikmatnya 
yang telah diberikan kepadanya, dan kewa- 
jiban seorang hamba untuk bersabar ketika 
ditimpa ujian. ( Tafsir At-Tabari, 

2001: 218-219) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Mereka mengatakan hal itu karena meng- 
ingkari nikmat, sebagaimana dikatakan Ibnu 
Abbas, Mujahid, Hasan, dan lainnya. Mereka 
lebih senang dengan padang pasir dan gurun 
serta perjalanan yang penuh terik matahari 
dan ancaman. 

Maksud firman Allah, 4 Maka Kami jadi- 
kan mereka bahan pembicaraan dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancurnyaf 
adalah Kami jadikan kaum tersebut bahan 
pembicaraan manusia dan bahan percakap- 
an mereka pada malam hari. Bagaimana 
Allah membuat makar kepada mereka dan 
mencerai-beraikan persatuan mereka setelah 
mereka hidup gilang-gemilang dalam satu 
ikatan dan mencapai kehidupan yang me- 
nyenangkan sehingga mereka tercerai-berai 
dan mengungsi ke berbagai negeri mana 
pun. Oleh sebab itu, bangsa Arab menga- 


Q5 Saba , 


takan jika ada suatu kaum yang terpecah, 
"Tafarraqu 'aidi Saba' wa 'ayadi Saba', wa ta- 
farraqu syadzara madzara" (Terpecah-belah- 
lah kekuatan Saba' dan kelompok Saba' dan 
terpecahlah mereka, tercerai-berai dan ter- 
pisah-pisah). 

Maksud firman Allah, ^Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tan- 
da-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang 
yang sabar dan bersyukur.f adalah sesung- 
guhnya pada siksaan, azab, digantinya nik- 
mat dan lenyapnya kekuatan yang dialami 
oleh kaum tersebut sebagai hukuman atas 
kekufuran dan dosa yang mereka perbuat, 
terdapat pelajaran dan petunjuk bagi setiap 
hamba yang bersabar atas segala musibah 
dan hamba yang bersyukur atas segala nik- 
mat- Nya. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 885) 


HADIS SAHIH 


05 Saba \ 34: 19 


Hadits riwayat Mughirah bin Syu'bah r.a. bahwa Nabi saw. mengerjakan shalat sehingga 
kedua telapak kaki beliau membengkak, lalu beliau ditanya, "Apakah engkau masih mem- 
bebankan dirimu dengan beribadah seperti padahal Allah telah mengampuni dosamu yang 
terdahulu dan yang akan datang?" Kemudian, beliau menjawab, "Apakah aku tidak ingin 
menjadi seorang hamba yang bersyukur." (HR Muslim, 5044) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Dicukupkan Kebutuhan 


Ya Allah, cukupilah aku dengan rezeki halal-Mu, jauhkan dari yang haram. Dengan anuge- 
rah-Mu, jadikan diriku tidak membutuhkan yang lain selain diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 
247) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Saba \ 34: 19 

4 b ^ 

Mereka menolak, mereka berdoa kepada Allah untuk menjauhkan mereka dari berbagai 
macam kesialan, mereka berharap bisa menunggangi kendaraan dan membuat perbekalan 
yang banyak. 
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23. Dan syafaat (pertolongan) di sisi-Nya 
hanya berguna bagi orang yang telah 
diizinkan-Nya (memperoleh syafaat itu). 
Sehingga apabila telah dihilangkan ke- 
takutan dari hati mereka, mereka ber- 
kata, "Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab, 
"(Perkataan) yang benar," dan Dialah 
Yang Mahatinggi, Mahabesar. 698 

24. Katakanlah (Muhammad), "Siapa- 
kah yang memberi rezeki kepadamu 
dari langit dan dari Bumi?" Katakanlah, 
"Allah," dan sesungguhnya kami atau 
kamu (orang-orang musyrik), pasti ber- 
ada dalam kebenaran atau dalam ke- 
sesatan yang nyata. 

25. Katakanlah, "Kamu tidak akan di- 
mintai tanggung jawab atas apa yang 
kami kerjakan dan kami juga tidak akan 
dimintai tanggung jawab atas apa yang 
kamu kerjakan." 

26. Katakanlah, "Tuhan kita akan me- 
ngumpulkan kita semua, kemudian Dia 
memberi keputusan antara kita dengan 
benar. Dan Dia Yang Maha Pemberi Ke- 
putusan, Maha Mengetahui." 

27. Katakanlah, "Perlihatkanlah kepada- 
ku sembahan-sembahan yang kamu hu- 
bungkan dengan Dia sebagai sekutu- 
sekutu(-Nya), tidak mungkin! Sebenar- 
nya Dialah Allah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana." 

28. Dan Kami tidak mengutus engkau 
(Muhammad), melainkan kepada se- 
mua umat manusia sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. 

29. Dan mereka berkata, "Kapankah (da- 
tangnya) janji ini, jika kamu orang yang 
benar?" 

30. Katakanlah, "Bagimu ada hari yang 
telah dijanjikan (hari kiamat), kamu ti- 
dak dapat meminta penundaan atau 
percepatannya sesaat pun." 

31. Dan orang-orang kafir berkata, "Ka- 
mi tidak akan beriman kepada Al-Qur- 
'an ini dan tidak (pula) kepada kitab yang 
sebelumnya." Dan (alangkah mengeri- 
kan) kalau kamu melihat ketika orang- 
orang yang zalim itu dihadapkan kepa- 
da Tuhannya, sebagian mereka me- 
ngembalikan perkataan kepada seba- 
gian yang lain; orang-orang yang di- 
anggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, "Ka- 
lau tidaklah karena kamu tentulah kami 
menjadi orang-orang mukmin." 

■ MUNASABAH AYAT 

Segala Sembahan selain Allah Tidak 
Memiliki Kekuasaan Tetap 
Allah menjelaskan pada ayat-ayat se- 
belumnya tentang dugaan setan yang 
telah berhasil menjerumuskan kaum Sa- 
ba', padahal tidak. Pada ayat-ayat beri- 
kut ini, ditegaskan bahwa apa yang di- 
sembah kaum musyrik tidak mempunyai 
kekuasaan sedikit pun. Nabi Muhammad 
pun disuruh menantangnya. Allah lalu 
menerangkan keadaan mereka dan se- 
sembahannya di akhirat. (QS Saba', 34: 
23) 
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f: lqlab. (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), o'iBigairi gunnah, Qolqolah, Mad Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), :lkhfa (2 Hrkt), 

Mad Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Mad Lazim (6 hrkt), :Mad Farq (6 hrkt), ildgam bigunnah (2 Hrkt), 

:l?har, <3jl :Mad Tabi'I (2 Hrkt), T T :Mad Silah (4/5 Hrkt), rHuruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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34. Saba f 




■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Saba', 34: 23 

Tuhan “Kebetulan" Evolusionis 
sangat Tidak Punya Kuasa 

Berlawanan dengan yang dinyata- 
kan oleh para pendukungnya, evolu- 
si bukanlah sebuah teori ilmiah, me- 
lainkan sebuah kepercayaan musy- 
rik. Gagasan evolusi muncul perta- 
ma kalinya dalam masyarakat kuno: 
Mesir, Babilonia, dan Sumeria, lalu 
mencapai para filsuf Yunani kuno. 
Tugu peninggalan bangsa Sumeria 
yang musyrik berisi pernyataan yang 
mengingkari penciptaan dan mene- 
gaskan bahwa makhluk hidup mun- 
cul dengan sendirinya sebagai ba- 
gian proses yang bertahap. 

Evolusi menganggap ketidakse- 
ngajaan, waktu, dan zat tidak hidup 
sebagai tuhan, dan menyematkan 
gelar "pencipta" pada makhluk- 
makhluk tidak sadar dan lemah ini. 
Tidak seorang muslim pun dapat 
menerima teori berdasar pagan se- 
rupa itu sebab mereka tahu bahwa 
Aliahlah satu-satunya Pencipta se- 
galanya dari ketiadaan. 

Karena muslim menggunakan il- 
mu pengetahuan dan nalar untuk 
membantah semua kepercayaan dan 
gagasan yang bertentangan dengan 
fakta tersebut, atas izin Allah, se- 
sembahan bernama “kebetulan" itu 
kini semakin terbukti tidak punya 
kuasa. Penemuan ilmiah modern 
membuktikan bahwa Aliahlah satu- 
satunya Penguasa semesta raya. Tu- 
han para evolusionis bernama "ke- 
betulan" tersebut semakin lemah 
dan tidak berdaya. 

Para ilmuwan yang mendukung 
teori evolusi secara buta pun sema- 
kin menyadari bahwa setiap penemu- 
an baru bertentangan dengan teori 
ini dan menegaskan kebenaran pen- 
ciptaan. Majalah-majalah ilmiah pen- 
dukung teori evolusi yang paling ter- 
kemuka sekalipun, seperti Science, 
Nature, Scientific American, atau 
New Scientist, terpaksa mengakui 
bahwa beberapa segi dalam teori 
Darwin sudah menghadapi jalan 
buntu. 

Selama 20-30 tahun terakhir, jum- 
lah ilmuwan yang menolaknya telah 
meningkat secara luar biasa. Keba- 
nyakan dari mereka meninggalkan ke- 
percayaan buta kepada Darwinisme 
sesudah melihat rancangan yang tan- 
pa cacat di alam semesta dan makh- 
luk hidup. (Harun Yahya. Mengapa 
Darwinisme Bertentangan dengan 
Al-Qur'an, t.t) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Maksud ayat -Dan syafaat (pertolongan) di 
sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang te- 
lah diizinkan-Nya (memperoleh syafaat itu)—, 
syafaat tidak berguna bagi seseorang pun di 
sisi Allah, kecuali bagi siapa yang diizinkan- 
Nya. Dan Allah tidak mengizinkan kepada 
seorang pun untuk memberikan syafaat da- 
ri orang-orang musyrik. Sebab, bagaimana 
mungkin mereka yang menyembah selain 
Allah, dengan dugaan bahwa penyembahan 
itu untuk mendekatkan kepada Allah, dapat 
memberikan syafaat? 

Para ulama berbeda pendapat menge- 
nai siapakah yang dihilangkan rasa ketakut- 
an dari dalam hatinya dalam ayat -Sehing- 
ga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka- ini. Sebagian di antara mereka 
berpendapat, bahwa hati para malaikat yang 
dikagetkan. Yaitu ketika mereka mendengar 
kalam Allah saat menurunkan wahyu se- 
hingga mereka pingsan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa 
maksud ayat —Mereka berkata, 'Apakah yang 
telah difirmankan oleh Tuhanmu ?" Mereka 
menjawab, "(Perkataan) yang benar—, yai- 
tu terjadi sesuatu di Arsy yang didengar oleh 


05 Saba 34: 23 

para malaikat seperti seseorang yang se- 
dang menyeret deretan bukit Shafa. Hal ini 
membuat pingsan para malaikat. Ketika rasa 
takut itu hilang mereka saling memanggil 
"Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan- 
mu? Lalu berkata seseorang yang Allah ke- 
hendaki, "Ini adalah sebuah kebenaran, dan la 
adalah Yang Mahatinggi serta Mahaagung " 
(HR Ibnu Abi Hatim, 457). Dan banyak hadits- 
hadits lain yang senada dengan hadits di 
atas. 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa 
yang merasa takut adalah para malaikat. 
Mereka merasa takut ketika Allah menetap- 
kan satu ketetapannya karena takut kete- 
tapannya itu adalah terjadinya hari kiamat. 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah orang-orang musyrik, 
yaitu ketika setan menakut-nakuti hati-hati 
mereka. Adapun pendapat yang paling kuat 
adalah pendapat yang disebutkan oleh As- 
Sya'abiyy dari Ibnu Mas'ud karena keabsahan 
kabar yang disampaikannya yang dikuatkan 
juga oleh hadits dari Ibnu Abbas, dari Ra- 
sulullah saw. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 
2001: 274-282) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, —Dan syafaat (pertolongan) 
di sisi-Nya hanya berguna bagi orang yang 
telah diizinkan-Nya (memperoleh syafaat itu)— 
adalah berkat kebesaran-Nya, keagungan- 
Nya, dan kesombongan-Nya tidak ada siapa 
pun yang berani memberi syafaat di sisi Allah 
pada perkaraapa pun, melainkan setelah Allah 
mengizinkannya untuk memberi syafaat. 

Sehubungan dengan ayat itu, dalam sa- 
hih Bukhari dan sahih Muslim, dinyatakan 
bahwa Rasulullah saw. merupakan pemim- 
pin anak cucu Adam dan pemberi syafaat 
terbesar di sisi Allah, ketika beliau menempati 
kedudukan yang mulia untuk memberi sya- 
faat kepada seluruh makhluk, di mana pa- 
ra makhluk saat itu meminta beliau untuk 
menghadap Allah agar memutuskan dan me- 
ringankan perkara mereka. 
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Firman Allah, —Sehingga apabila telah di- 
hilangkan ketakutan dari hati mereka, me- 
reka berkata, "Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab , "(Per- 
kataan) yang benar— ini juga merupakan ke- 
dudukan yang tinggi dalam keagungan Allah. 
Karena sesungguhnya Allah Swt. apabila ber- 
firman dengan wahyu-Nya, lalu penghuni 
langit mendengar firman-Nya itu, gemetar- 
lah mereka karena saking takutnya, bahkan 
membuat mereka hampir pingsan sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud r.a., 
Masruq, dan lainnya. 

Firman Allah, -Sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka— 
adalah rasa takut yang lenyap dari hati 
reka. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Kasir, 


■ HADIS SAHIH 

Jabir bin Abdillah r.a. berkata bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda, "Aku diberi lima hal 
yang tidak diberikan kepada seorang (nabi) pun sebelumku. Aku ditolong dengan ditimbulkan 
ketakutan (kepada musuh) dari jarak satu bulan, dijadikan-Nya Bumi bagiku sebagai masjid 
(tempat shalat) dan suci. Siapa pun dari umatku masuk waktu shalat, hendaklah dia shalat; 
dihalalkan-Nya rampasan perang bagiku, padahal rampasan itu tidak halal bagi seorang pun 
sebelumku; aku diberi syafaat, dan nabi (selain aku) diutus khusus kepada kaumnya saja, 
sedangkan aku diutus kepada manusia pada secara umum." (HR Bukhari, 186) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menyembuhkan Rasa Sakit 

Ketika seseorang mengadu kepada Rasulullah tentang rasa sakit, Sufyan bin Uyainah, salah 
seorang perawi hadits ini mempraktikkan dengan meletakkan jari telunjuk ke tanah, kemudi- 
an mengangkatnya kembali), Rasulullah melantunkan doa ini, 

^ ^ 9 ^ j ^ } s 'l ' ^ ^ 
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Dengan menyebut nama Allah, debu tanah kami dan air liur kami semoga bisa menyembuh- 
kan saudara kami yang sakit dengan izin Allah. (Imam Nawawi (2009: 265) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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34. Saba' 


TERJEMAH 


32. Orang-orangyang menyombongkan 
diri berkata kepada orang-orang yang 
dianggap lemah, "Kamikah yang telah 
menghalangimu untuk memperoleh 
petunjuk setelah petunjuk itu datang 
kepadamu? (Tidak!) Sebenarnya kamu 
sendirilah orang-orang yang berbuat 
dosa." 

33. Dan orang-orang yang dianggap le- 
mah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, "(Tidak!) Sebe- 
narnya tipu daya(mu) pada waktu ma- 
lam dan siang (yang menghalangi ka- 
mi), ketika kamu menyeru kami agar 
kami kafir kepada Allah dan menjadi- 
kan sekutu-sekutu bagi-Nya." Mereka 
menyatakan penyesalan ketika mereka 
melihat azab. Dan Kami pasangkan be- 
lenggu di leher orang-orang yang ka- 
fir. Mereka tidak dibalas melainkan se- 
suai dengan apa yang telah mereka ker- 
jakan. 

34. Dan setiap Kami mengutus seorang 
pemberi peringatan kepada suatu ne- 
geri, orang-orang yang hidup mewah 
(di negeri itu) berkata, "Kami benar- 
benar mengingkari apa yang kamu 
sampaikan sebagai utusan." 

35. Dan mereka berkata, "Kami memi- 
liki lebih banyak harta dan anak-anak 
(dari kamu) dan kami tidak akan di- 
azab ." 699 

36. Katakanlah, "Sungguh, Tuhanku me- 
lapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan membatasinya (bagi sia- 
pa yang Dia kehendaki), tetapi keba- 
nyakan manusia tidak mengetahui." 

37. Dan bukanlah harta atau anak-anak- 
mu yang mendekatkan kamu kepada 
Kami; melainkan orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan, me- 
reka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda atas apa yang te- 
lah mereka kerjakan; dan mereka aman 
sentosa di tempat-tempat yang tinggi 
(dalam surga). 

38. Dan orang-orang yang berusaha me- 
nentang ayat-ayat Kami untuk mele- 
mahkan (menggagalkan azab Kami), 
mereka itu dimasukkan ke dalam azab. 

39. Katakanlah, "Sungguh, Tuhanku me- 
lapangkan rezeki dan membatasinya 
bagi siapa yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya." Dan apa saja yang 
kamu infakkan, Allah akan mengganti- 
nya dan Dialah Pemberi Rezeki yang 
terbaik. 


698. Ayat ini menerangkan bahwa pemberian 
syafaat (pertolongan) hanya dapat berlaku de- 
ngan izin Allah. Orang-orang yang akan diberi 
izin memberi syafaat dan orang-orang yang 
akan mendapat syafaat merasa takut dan harap- 
harap cemas atas izin Allah. 

699. Oleh karena orang-orang kafir itu menda- 
pat nikmat yang besar di dunia, maka mereka 
merasa bahwa mereka dikasihi Allah dan tidak 
akan diazab di akhirat. 
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f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), .zBigairi gunnah, <*:Qolqolah, Mad Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), :lkhfa (2 Hrkt), 

w-: Mad Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), «•—' :Mad Lazim (6 hrkt), :Mad Farq (6 hrkt), ^ Q ^ rldgam bigunnah (2 Hrkt), 
fo-^ :lzhar, *Jj\ :Mad Tabi'I (2 Hrkt), f 1 :Mad Silah (4/5 Hrkt), i. ->/ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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34. Saba' 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Saba', 34: 34 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, ada 
dua orang yang berteman dalam per- 
dagangan; yang satu berada di Syam 
dan yang lain di Mekah. Yang di Syam 
mendapatkan berita bahwa telah da- 
tang seorang nabi di Mekah. Kemudi- 
an, ia berkirim surat dengan sahabat- 
nya di Mekah. Lalu, ia mendapat beri- 
ta bahwa orang-orang Quraisy tidak 
ada yang mengikutinya, kecuali dari 
kalangan orang-orang yang lemah lagi 
miskin. Mendengar hal itu, ia pergi ke 
Mekah untuk bertemu dengan nabi 
karena ia yakin bahwa apa yang diba- 
canya dalam kitab-kitab yang ada me- 
nunjukkan bahwa nabi itu adalah yang 
dimaksudkan. Setelah bertemu dengan 
Rasulullah, ia bertanya kepada beliau, 
'Apa yang engkau serukan?" Rasulullah 
menjawab, "Aku berseru untuk ber- 
tauhid kepada Allah Swt." Lalu, ia 
menjawab, "Aku bersaksi bahwa eng- 
kau adalah utusan Allah." Rasulullah 
saw. bertanya kembali, "Apa yang mem- 
buatmu demikian?" la menjawab, "Ti- 
dak akan diutus seorang nabi kecuali 
pengikutnya adalah orang-orang yang 
lemah lagi miskin (dan orang-orang 
kaya enggan mengikutimu)." Maka 
dari itu, turunlah ayat ini yang mem- 
benarkan apa yang diyakininya. 
{Lu babu n Nuqul : 1 64-1 65) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Saba ' 34: 33 

Mengharapkan Balasan Hanya 
dari Allah 

Seorang beriman harus mengharap- 
kan balasan atas amalan duniawi- 
nya hanya dari Allah. Perbuatan apa 
pun yang dilakukan dengan meng- 
harapkan balasan lain selain ridha 
Allah, kasih sayang, dan balasan 
akhirat-Nya akan mengurangi ke- 
ikhlasannya. Perbuatan baik yang 
dilakukannya hanya untuk menda- 
patkan keuntungan materi dan sosial 
daripada balasan dari Allah hanya 
akan mendatangkan kerugian, bukan 
keuntungan. Dalam Al-Qur'an, Allah 
menyatakan bahwa orang-orang ber- 
iman yang melakukan kebaikan akan 
diberi balasan yang besar (QS Al-lsra', 
17: 9; Al-Ahzab, 33: 31). 

Dalam bukunya, Badiuzzaman Sa- 
id Nursi menyatakan bahwa manu- 
sia bisa berhasil hanya dengan meng- 
ingat keridhaan Allah. Dengan kata 
lain, satu-satunya alat keselamatan 
dan pembebasan adalah keikhlasan. 
Perbuatan kecil yang dilakukan de- 
ngan keikhlasan adalah lebih baik da- 
ripada perbuatan besar yang dilaku- 
kan tanpa keikhlasan. Seseorang ha- 
rus berpikir bahwa yang membuat 
ikhlas dalam perbuatan adalah mela- 
kukannya dengan murni dan tulus 
karena perintah Allah dan bahwa tu- 
juan mereka adalah keridhaan Allah. 
(Harun Yahya. Keikhlasan dalam Te- 
laah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. mengingatkan bahwa tidaklah Ka- 
mi mengutus seseorang kepada sebuah ne- 
geri yang memberi peringatan kepada me- 
reka mengenai azab Kami yang akan ditim- 
pakan kepada mereka karena kemaksiatan 
yang mereka lakukan, kecuali para petinggi- 
nya dan para pemimpinnya berkata seperti 
dikatakan para petinggi kaum musyrikin ke- 
pada Nabi Muhammad saw., "Sesungguhnya 
kami mengingkari apa yang engkau ingat- 
kan, apa yang kau bawa, yaitu tauhid kepa- 
da Allah, dan apa yang kau bawa untuk me- 
lepaskan diri kami dari Tuhan-tuhan dan se- 
kutu-sekutu." 

Diriwayatkan dari Qatadah mengenai 
orang-orang yang disebutkan dalam ayat ter- 
sebut adalah petinggi-petinggi mereka dan 
pemimpin mereka dalam hal kejelekan (HR 
Abdurrazak, 195). 

Kemudian, Allah menyebutkan bahwa 
alasan mereka mengingkari peringatan yang 
datang adalah bahwa kami memiliki lebih 
banyak harta dan anak dari pada kalian dan 
kami tidaklah akan diazab di hari akhir. Karena 


QS Saba \ 34: 34 

jika Allah tidak meridhai apa yang kami la- 
kukan pasti kami tidak akan mendapatkan 
dan merasakan apa yang dirasakan saat ini, 
dari pekerjaan, harta, dan anak. Allah tidak 
menyempitkan rezeki bagi kami, akan tetapi 
senantiasa memberikan kepada kami. Hal ini 
menunjukkan bahwa Dia ridha atas apa yang 
kami lakukan. 

Allah berkata kepada Nabi Muhammad, 
katakanlah wahai Muhammad kepada me- 
reka bahwa Aliahlah yang meluaskan rezeki, 
berupa mata pencaharian dan perhiasaan di 
dunia. Allah menyempitkan rezeki bagi sia- 
pa yang Dia kehendaki bukan karena keuta- 
maan yang ia miliki. Barang siapa yang di- 
sempitkan rezekinya hal itu bukan karena ia 
tidak memiliki kebaikan bukan pula karena 
Allah benci kepadanya. Akan tetapi, Allah 
melakukan hal tersebut sebagai ujian bagi 
hamba-Nya. Kebanyakan manusia tidak me- 
nyadari hal tersebut, bahkan mereka me- 
ngira bahwa itu adalah bukti bahwa Allah 
mencintainya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 
2003 : 293-294) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman pada surah (Saba') ini, 4 Dan 
setiap Kami mengutus seorang pemberi per- 
ingatan kepada suatu negerify, yaitu nabi 
atau rasul, 40rang-orang yang hidup mewah 
(di negeri itu) berkata )>, yaitu orang-orang 
yang memiliki kesejahteraan, kehormatan, 
kekayaan, dan kepemimpinan. Qatadah ber- 
kata, "Mereka adalah orang-orang kaya, pe- 
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muka-pemuka dan pemimpin-pemimpin me- 
reka dalam keburukan." 

Maksud firman Allah, iKami benar-be- 
nar mengingkari apa yang kamu sampaikan 
sebagai utusanf adalah kami tidak memper- 
cayai apa yang kamu sampaikan dan tidak 
pula mengikutinya. {Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 888-889) 


■ HADIS SAIJIH QS Sa ba , 34: 32 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia melihat seorang lelaki menyeret kainnya, dia meng- 
hentakkan kakinya ke Bumi, lelaki itu adalah pangeran (penguasa) Bahrain. Dia berkata, 
"Pangeran datang, pangeran datang!" Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak 
akan memandang orang yang menyeretkan kainnya dengan kesombongan." (HR Muslim, 
3893) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Sakit Keras 
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Ya Allah, Tuhan bagi manusia, hilangkanlah sakit keras ini. Sembuhkanlah, sungguh Engkau 
adalah Zat yang Maha Menyembuhkan. Tiada penyembuh selain obat-Mu, penyembuh yang 
tidak meninggalkan sakit lagi. (Imam Nawawi (2009: 265) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

/ T'*** "''*•> K/ 'Z. v 

4 \jbjpj\j4 f 

Para pembesar dan pemimpin mereka dalam kesesatan. 

i » 

Kami lebih kaya dan lebih banyak anak daripada kalian. 


Q5 Saba \ 34: 34, 35 
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34. Saba' 


40. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah 
mengumpulkan mereka semuanya ke- 
mudian Dia berfirman kepada para ma- 
laikat, "Apakah kepadamu mereka ini 
dahulu menyembah?" 

41. Para malaikat itu menjawab, "Ma- 
hasuci Engkau. Engkaulah pelindung 
kami, bukan mereka; bahkan mereka 
telah menyembah jin ; 700 kebanyakan 
mereka beriman kepada jin itu." 

42. Maka pada hari ini sebagian kamu 
tidak kuasa (mendatangkan) manfaat 
maupun (menolak) mudarat kepada se- 
bagian yang lain. Dan Kami katakan ke- 
pada orang-orang yang zalim, "Rasa- 
kanlah olehmu azab neraka yang da- 
hulu kamu dustakan." 

43. Dan apabila dibacakan kepada me- 
reka ayat-ayat Kami yang terang, mere- 
ka berkata, "Orang ini tidak lain hanya 
ingin menghalang-halangi kamu dari apa 
yang disembah oleh nenek moyangmu," 
dan mereka berkata, "(Al-Qur'an) ini ti- 
dak lain hanyalah kebohongan yang di- 
ada-adakan saja." Dan orang-orang ka- 
fir berkata terhadap kebenaran ketika 
kebenaran (Al-Qur'an) itu datang kepa- 
da mereka, "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata." 

44. Dan Kami tidak pernah memberikan 
kepada mereka kitab-kitab yang mereka 
baca dan Kami tidak pernah mengutus 
seorang pemberi peringatan kepada me- 
reka sebelum engkau (Muhammad). 

45. Dan orang-orang yang sebelum me- 
reka telah mendustakan (para rasul) se- 
dang orang-orang (kafir Mekah) itu be- 
lum sampai menerima sepersepuluh da- 
ri apa 701 yang telah Kami berikan kepa- 
da orang-orang terdahulu itu namun 
mereka mendustakan para rasul-Ku. Ma- 
ka (lihatlah) bagaimana dahsyatnya aki- 
bat kemurkaan-Ku. 

46. Katakanlah, "Aku hendak memper- 
ingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu 
agar kamu mencari kebenaran karena 
Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau 
sendiri-sendiri ; 702 kemudian agar kamu 
pikirkan (tentang Muhammad). Kawan- 
mu itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak la- 
in hanyalah seorang pemberi peringat- 
an bagi kamu sebelum (menghadapi) 
azab yang keras." 

47. Katakanlah (Muhammad), "Imbalan 
apa pun yang aku minta kepadamu, ma- 
ka itu untuk kamu . 703 Imbalanku hanya- 
lah dari Allah, dan Dia Maha Mengeta- 
hui segala sesuatu." 

48. Katakanlah, "Sesungguhnya Tuhan- 
ku mewahyukan kebenaran. Dia Maha 
Mengetahui segala yang gaib." 
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mereka kepada apakah kepada 

dahulu kalian mereka itu malaikat 


(Dia) , j. dan pada hari (Dia) 

berkata kemu ian semua mengumpulkan mereka 
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dari selain pelindung Engkau Mahasuci mereka 

mereka kami (adalah) Engkau berkata 


40 mereka menyembah 
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., kalian kepada orang-orang dan Kami dan tidak (memberi) bagi sebagian sebagian 

S1 sa rasakanlah yang mereka zalim katakan (pula) bahaya manfaat yang lain mereka 
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(dengan) ayat-ayat Kami dan ^ kalian dengan- yang kalian 


kalian dengan- yang kalian 




neraka 


jelas dibacakan atas mereka apabila mendustakan nya dahulu 
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kecuali ini 


tidak- mereka 


bapak-bapak dari apa yang agar (ia) dapat yang (ia) seorang 
kalian sembah adalah (dahulu) halangi kalian ingin laki-laki IVC '- uau 1111 lah berkata 
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tatkala kebenaran dan berkata orang-orang kebohongan yang 
(Al : Qu^an) yang kafir dibuat-buat 


kecuali ini 


tidak- dan mereka 
lah berkata 
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Jj^ a n dan ^ sihir yang tidaklah ini (ia/Al-Quran) da 

lisyl tidak nyata kecuali pada mereka 
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dari kitab-kitab pada me'reka" *“! 43 sihir yang tidaklah ini 

(bbirUuraisy) ddak nyata kecuali 


dan telah ^ dari seorang sebelum 'kepada 

mendustakan pemberi peringatan engkau mereka 


Kami 

utus 


dan tidak (yang mereka) 
pula pelajarinya 
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rasul-rasul lalu mereka sepersepuluh apa yang telah (mereka/kafir dan orang-orang yang 

Ku mendustakan Kami berikan pada mereka ^amplu tidaklah sebelum mereka 


dl 


(hal saja) 


hendaklah dengan satu sungguh aku hanya katakan- ^ siksa ac j a lah maka 


menasihati kalian lah Ku bagaimanakah 


F kalian tidak kalian nilcirkanlah ke “ dan sendiri- (dengan) kepada kalian tegak 

(Muhammad) (ada) c P c mudian sendiri berdua-dua Allah (menghadap) 
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sebelum datang siksa seorang pemberi tidaklah ia dari penyakh 

yang keras a ian peringatan melainkan (hanya) gila 

atas dan pada tidaklah imbalanku untuk maka ^ dari apa yang aku katakanlah 
Dia Allah melainkan kalian itu imbalan minta pada kalian (Muhammad) 


700. Jin yang durhaka yaitu setan. 

707. Pemberian Allah tentang kepandaian ilmu 
pengetahuan, umur panjang, kekuatan jasmani, 
kekayaan harta benda dan lain sebagainya. 

702. "Berdua-dua atau sendiri-sendiri" maksud- 
nya ialah bahwa dalam mencari kebenaran dapat 
dilakukan sendiri-sendiri atau beramai-ramai 

703. Rasulullah saw. sekali-kali tidak meminta im- 
balan, kepada mereka. Tetapi yang diminta Ra- 
sulullah saw. ialah agar mereka beriman kepada 
Allah. Dan iman itu adalah untuk kebaikan me- 
reka sendiri. 
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4 g Maha Mengetahui dengan (Dia) me- sungguh katakanlah 
(segala yang) gaib kebenaran nyampaikan Tuhanku (Muhammad) 
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Maha 


segala 
Menyaksikan sesuatu 


f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), u^Bigairi gunnah, : Qolqolah, Mad Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), :lkhfa (2 Hrkt), 

Mad Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), :Mad Lazim (6 hrkt), :Mad Farq (6 hrkt), ^ :ldgam bigunnah (2 Hrkt), 

dzhar, <Jj\ ;Mad Tabi‘l (2 Hrkt), T jL :Mad Silah (4/5 Hrkt), : :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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34. Saba' 



I KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Saba ', 34: 46 

Jawaban Atas Tuduhan Kaum 
Kafir Mengenai Muhammad dan 
Al-Qur’an 

Semasa dan setelah kehidupan Ra- 
sulullah saw. terdapat banyak orang 
yang mengingkari Al-Qur'an sebagai 
kitab suci. Beberapa orang seperti ini 
bahkan menyatakan lebih dari itu, 
yakni menyatakan bahwa Rasulullah- 
lah yang menulisnya sendiri. 

Sebagai jawaban atas semua itu, 
terdapat bukti-bukti bahwa Al-Qur- 
'an tidak dibuat oleh tulisan tangan 
manusia. Al-Qur'an adalah perkataan 
dan wahyu Allah dan mengandung 
banyak keajaiban dan kebijaksanaan 
yang sangat mulia; tidak seperti yang 
dapat manusia lakukan. Rasulullah 
saw. mengingatkan manusia akan hal 
itu dan mengumumkan bahwa Al- 
Qur'an diturunkan dari dan oleh 
Allah. Beberapa ayat dalam Al-Qur- 
'an menjelaskan hal tersebut. 

"Katakanlah (Muhammad), '(Al- 
Qur'an) itu diturunkan oleh (Allah) 
yang mengetahui rahasia di langit 
dan di bumi. ' Sungguh, Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang . " (QS 
Al-Furqan, 25: 6) 

"Katakanlah, 'Bagaimana penda- 
patmu jika (Al-Qur'an) itu datang da- 
ri sisi Allah, kemudian kamu meng- 
ingkarinya? Siapakah yang lebih se- 
sat daripada orang yang selalu ber- 
ada dalam penyimpangan yang jauh 
(dari kebenaran)?'" (QS Fussilat, 41: 
52) 

Orang-orang kafiryang menuduh 
keras bahwa Al-Qur'an merupakan 
hasil tulisan tangan manusia menja- 
di tidak menyadari akan mukjizat 
yang terkandung di dalamnya dan 
merupakan kebijaksanaan dari Allah. 
Faktanya, Al-Qur'an adalah kitab yang 
tidak satu manusia pun di dunia dan 
seluruh jin yang dapat menulisnya 
(QS Al-lsra', 17: 88; Yunus, 10: 38; 
Az-Zumar, 39: 1; Ibrahim, 14: 1). 

Rasulullah menyatakan bahwa 
Al-Qur'an adalah perkataan Allah. 
"Kejujuran diturunkan dari surga dan 
ditanam dalam hati manusia (kaum 
beriman), kemudian Al-Qur'an ditu- 
runkan dan manusia membaca Al- 
Qur'an (dan mempelajarinya) dan 
juga mempelajarinya melalu sunah. 
Baik Al-Qur'an maupun sunah mem- 
perkuat kejujuran manusia (kaum 
beriman)." (Flarun Yahya. Insan Te- 
ladan Sepanjang Zaman: Nabi Mu- 
hammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat 4 Dan orang-orang yang se- 
belum mereka telah mendustakan 4 , Allah 
memberitahukan bahwa umat-umat terda- 
hulu yang ada sebelum umat Nabi Muham- 
mad, mereka telah mendustakan rasul-rasul 
Kami dan mendustakan apa yang telah Kami 
turunkan kepada mereka. 

4 Sedang orang-orang (kafir Mekah) itu 
belum sampai menerima sepersepuluh dari 
apa yang telah Kami berikan kepada orang- 
orang terdahulu f, yaitu apa yang Kami beri- 
kan dari kekuatan, kekuasaan, dan selainnya 
dari berbagai bentuk kenikmatan. Diriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud 
ayat tersebut adalah kekuatan di dunia (Ath- 
Thaus, 369). 
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Maksud ayat -Namun mereka mendusta- 
kan para rasul-Ku. Maka lihatlah bagaimana 
dahsyatnya akibat kemurkaan-Kufy, setelah 
apa yang telah Kami berikan kepada mereka, 
maka takada sikap yang mereka tunjukkan, 
kecuali mereka mendustakan rasul-rasul-Ku 
dan risalah yang dibawa oleh para rasul. 
Maka Kami pun menyiksa mereka dengan 
menggantikan apa yang telah Kami berikan 
kepada mereka berupa kenikmatan dengan 
siksaan maka perhatikanlah, wahai Muham- 
mad, bagaimana Aku mengubah mereka 
dan memberikan siksaan bagi mereka. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIX, 2001: 302- 303) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, orang-orang yang se- 
belum mereka telah mendustakan (para ra- 
sul))? yaitu umat-umat sebelum mereka. Se- 
hubungan dengan firman Allah, 4 Sedang 
orang-orang (kafir Mekah) itu belum sampai 
menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang terdahu- 
lu itu^> Ibnu Abbas r.a. berkata, "Yaitu dari 
kekuatan di dunia." Qatadah, As-Saddi, dan 
Ibnu Zaid menuturkan pula hal yang sama. 
Sebagaimana Allah berfirman sebagai beri- 
kut. 4pan sungguh, Kami telah meneguh- 
kan kedudukan mereka (dengan kemakmur- 
an dan kekuatan) yang belum pernah Kami 
berikan kepada kamu dan Kami telah mem- 
berikan kepada mereka pendengaran, peng- 
lihatan, dan hati; tetapi pendengaran, peng- 
lihatan, dan hati mereka itu tidak berguna 
sedikit pun bagi mereka, karena mereka (se- 
lalu) mengingkari ayat-ayat Allah, dan (an- 
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caman) azab yang dahulu mereka perolok - 
olokkan telah mengepung mereka-. (QS Al- 
Ahqaf, 46: 26) 

<{Maka apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di Bumi, lalu mereka memperhati- 
kan bagaimana kesudahan orang-orang yang 
sebelum mereka. Mereka itu lebih banyak dan 
lebih hebat kekuatannya^ (QS Gafir, 40: 82) 

Maksudnya adalah hal itu sama sekali 
tidak melindungi mereka dari azab Allah dan 
tidak pula dapat menolaknya. Bahkan, Allah 
membinasakan mereka lantaran mereka te- 
lah mendustakan rasul-rasul-Nya. 

Oleh karena itu, Allah berfirman, -Na- 
mun mereka mendustakan para rasul-Ku. 
Maka (lihatlah) bagaimana dahsyatnya aki- 
bat kemurkaan-Ku}>, yaitu siksa-Ku dan per- 
tolongan yang Aku berikan kepada rasul- 
rasul-Ku ( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 890). 


HADIS SAHIH 
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Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Allah sangat murka 
kepada kaum yang berani melakukan perbuatan ini terhadap rasul-Nya, sambil menunjuk 
gigi serinya. Kemudian, beliau bersabda lagi, 'Sangat besar murka Allah terhadap seorang 
lelaki yang telah dibunuh Rasulullah saw. di jalan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. 
(HR Muslim, 3348) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Melantunkan Pujian Kepada Allah Swt. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekian alam. Dengan pujian yang dapat mendatangkan 
nikmat-nikmat dan menambahkannya. (Imam Nawawi (2009: 222 ) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Telah mendustakan umat-umat para rasul 
Kami terdahulu. 

Dan tidaklah kaummu yang pendusta itu 
ditimpakan sampai sepersepuluh dari apa 
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yang Kami berikan kepada orang-orang se- 
belum mereka, berupa kekuatan, kedah- 
syatan dan penghancuran. 

i t 

Maka perhatikanlah bagaimanakah peruba- 
han yang Aku lakukan, dan bagaimanakah 
mungkin mereka mengingkari-Ku. 
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35. Fatir 


TERJEMAH 
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49. Katakanlah, "Kebenaran telah datang 
dan yang batil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi." 704 

50. Katakanlah, "Jika aku sesat maka se- 
sungguhnya aku sesat untuk diriku sen- 
diri; dan jika aku mendapat petunjuk 
maka itu disebabkan apa yang diwah- 
yukan Tuhanku kepadaku. Sungguh, Dia 
Maha Mendengar, Mahadekat." 

51. Dan (alangkah mengerikan) sekira- 
nya engkau melihat mereka (orang-orang 
kafir) ketika terperanjat ketakutan (pa- 
da hari kiamat); lalu mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap 
dari tempat yang dekat (untuk dibawa 
ke neraka), 

52. dan (ketika) mereka berkata, "Kami 
beriman kepada-Nya." Namun bagaima- 
na mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh? 705 

53. Dan sungguh, mereka telah meng- 
ingkari Allah sebelum itu; dan mereka 
mendustakan tentang yang gaib dari 
tempat yang jauh. 

54. Dan diberi penghalang antara me- 
reka dengan apa yang mereka ingin- 
kan 706 sebagaimana yang dilakukan ter- 
hadap orang-orang yang sekelompok 
dengan mereka yang terdahulu. Sesung- 
guhnya mereka dahulu (di dunia) dalam 
keraguan yang mendalam. 


FATIR 

Surah ke-35 

Terdiri dari 45 ayat. Makkiyyah. 
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sesungguh- 

maka (itu) karena apa yang 

dan apabila aku 

atas diriku 

maka sungguh 

nya Dia 
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Maha Mendengar 


Maha Mendengar 
(lagi) Mahadekat 


dan jika eng- 

(dltogkap) .vang'uput -erpening, kimmelihat 
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dari dan bagaimana mungkin mereka dengannya 


kami 

mendapatkan (keimanan) (Al-Qur'an) beriman 


dan mereka 
berkata 


51 tempat yang dekat 
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dan mereka menduga- 
duga (dusta) 

sebelum itu 

dengannya 

dan sungguh mereka 
telah kafir 

52 tempat yang jauh 
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dan antara apa yang 
mereka inginkan 

dan dihalangi di 
antara mereka 

53 dari tempat yang jauh 

kepada yang gaib 
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Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Segala puji bagi Allah Pencipta la- 
ngit dan Bumi, yang menjadikan ma- 
laikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) 
yang mempunyai sayap, masing-masing 
(ada yang) dua, tiga, dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa 
yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. 

2. Apa saja di antara rahmat Allah yang 
dianugerahkan kepada manusia, maka 
tidak ada yang dapat menahannya; dan 
apa saja yang ditahan-Nya maka tidak 
ada yang sanggup untuk melepaskan- 
nya setelah itu. Dan Dialah Yang Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

3. Wahai manusia! Ingatlah akan nik- 
mat Allah kepadamu. Adakah pencipta 
selain Allah yang dapat memberikan re- 
zeki kepadamu dari langit dan Bumi? 
Tidak ada tuhan selain Dia; maka me- 
ngapa kamu berpaling (dari ketauhid- 
an)? 


704. Apabila kebenaran sudah datang maka ke- 
batilan akan hancur binasa dan tidak dapat ber- 
buat sesuatu untuk melawan dan meruntuhkan 
kebenaran itu. 

705. Setelah mereka melihat bagaimana dah- 
syatnya azab pada hari kiamat itu maka mereka 
baru mau beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
padahal tempat beriman itu sudah jauh yaitu di 
dunia. 

706. Yang mereka inginkan itu ialah beriman ke- 
pada Allah atau kembali ke dunia untuk bertobat. 
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35. Fatir 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

0 S Saba', 34: 51 

Neraka, Tempat Kaum Kafir 
Menyesal Sepanjang Waktu 

"Dan (alangkah mengerikan) sekira- 
nya engkau melihat mereka (orang- 
orang kafir) ketika terperanjat ke- 
takutan (pada hari kiamat); lalu me- 
reka tidak dapat melepaskan diri dan 
mereka ditangkap dari tempat yang 
dekat (untuk dibawa ke neraka)." 
(QS Saba\ 34: 51) 

Neraka adalah ganjaran untuk 
orang-orang berdosa dan orang- 
orang yang melakukan kesalahan 
karena durhaka kepada Allah. Allah 
menggambarkan keadaan orang- 
orang ini dalam Al-Qur'an, perha- 
tikan, "(yaitu) orang-orang yang 
menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda gurau , dan 
kehidupan dunia telah menipu me- 
reka. " Maka pada hari (kiamat) ini, 
Kami melupakan mereka sebagai- 
mana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan hari ini, dan (seba- 
gaimana) mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Kami . " (QS Al-A'raf, 7:51). 

Di neraka, siksa yang mengerikan, 
yang tidak bisa dibandingkan rasa 
sakit seperti apa pun di dunia ini, te- 
lah menunggu penghuninya. 

Neraka adalah tempat yang pe- 
nuh dengan api, rasa sakit, putus asa, 
dan ketidakbahagiaan. Penghuni ne- 
raka berdoa kepada Allah dan me- 
mohon dikeluarkan dari neraka. Te- 
tapi, begitu telah berada di neraka, 
sudah terlambat untuk merasa sesal 
atau sedih. 

Penghuni neraka menjalani ke- 
hidupan yang jauh lebih buruk da- 
ripada kehidupan binatang. Satu- 
satunya makanan yang mereka te- 
mui hanyalah buah dari duri pahit 
dan pohon Zaqqum. Mereka memi- 
num darah dan nanah. Dengan kulit 
mengelupas, daging terbakar, dan 
darah berceceran di mana-mana, 
mereka menjalani kehidupan yang 
menghinakan. 

Dengantangan-tangan terikat pa- 
da leher mereka, mereka dimasuk- 
kan ke tengah-tengah api neraka 
yang menyala-nyala. Bahkan, kehi- 
dupan seperti ini akan tetap abadi. 
(Harun Yahya, Indahnya Islam Kita, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat 4(Dan (alangkah mengerikan) se- 
kiranya engkau melihat mereka (orang-orang 
kafir) ketika terperanjat ketakutan (pada hari 
kiamat fy, kalaulah engkau perhatikan wahai 
Muhammad, ketika mereka merasa takut. Pa- 
ra ulama berbeda pendapat mengenai mak- 
sud dari ayat ini. Sebagian di antara mereka 
berpendapat bahwa yang merasa takut ada- 
lah orang-orang musyrik yang Allah sifatkan 
dalam ayat ini. Yaitu, mereka merasa takut 
ketika turunnya siksa dari Allah di dunia. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa 
yang dimaksud dengan firman-Nya, 
-Mereka (orang-orang kafir) terperanjat ke- 
takutan f, yaitu azab atau siksa yang dibe- 
rikan di dunia (Qurthubi, 314). Ibnu Zaid 
berpendapat bahwa yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah orang-orang yang mati dari 
kalangan musyrikin pada Perang Badar. Ayat 
ini diturunkan mengenai, mereka, la berkata, 
"Mereka adalah orang-orang yang menggan- 
ti nikmat yang Allah berikan dengan keku- 
furan dan menghalalkan bagi kaum mereka 
untuk masuk ke dalam Jahanam, mereka 
adalah ahli Badar dari kaum musyrikin (As- 
Suyuthi, 240). 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa 
maksudnya adalah tentara yang dibinasakan 
dengan pasir Padang Sahara. Diriwayatkan 
dari Sa'id bahwa yang dimaksud dengan 
ayat adalah tentara yang dibinasakan de- 


QS Saba \ 34: 51 

ngan pasir Padang Sahara dan tersisa se- 
orang laki-laki di antara mereka, dialah yang 
memberitahukan kepada orang-orang apa 
yang menimpa teman-temannya (Ath-Thaus, 
374). 

Pendapat yang paling kuat adalah pen- 
dapat yang mengatakan bahwa ayat ini ber- 
cerita mengenai ancaman Allah bagi orang- 
orang musyrik yang mendustakan Rasulullah 
saw. karena ayat sebelumnya menerangkan 
hal tersebut. Maka maksud ayat ini, kalaulah 
engkau perhatikan wahai Muhammad, orang- 
orang musyrik dari kaummu mereka merasa 
takut ketika telah jelas bahwa mereka akan 
mendapatkan azab Allah. Maka pada saat 
itu tidak ada hal yang dapat menyelamatkan 
mereka dari azab Kami. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
maksud ayat 4La!u mereka tidak dapat me- 
lepaskan dirffy ini adalah tidak ada kesela- 
matan (HR Ibnu Abi Hatim, 38). Diriwayatkan 
dari Dhahak bahwa maksud ayat ini adalah 
tidak dapat lari. 

Maksud ayat 4Dan mereka ditangkap da- 
ri tempat yang dekat (untuk dibawa ke ne- 
rakafy, Allah akan mengazab mereka dengan 
siksa-Nya dari tempat yang dekat, hal ini ka- 
rena kelakukan mereka sendiri sebelumnya, 
yaitu mereka tidak menyembah Allah. (Tafsir 
At-Jabari, Jilid XIX, 2003: 309-314) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menyatakan, "Sekiranya engkau 
melihat wahai Muhammad, bagaimana ter- 
peranjatnya para pendusta itu pada hari 
kiamat, lalu mereka tidak dapat melepaskan 
diri, yaitu tidak ada tempat bagi mereka 
untuk melarikan diri, tidak ada pertolongan 
bagi mereka dan tidak pula ada tempat 
mereka untuk berlindung. <^Dan mereka di- 


QS Saba ', 34: 51 

tangkap dari tempat yang dekat (untuk di- 
bawa ke neraka) f, yaitu belum sempat ber- 
pikir untuk melarikan diri, mereka sudah ter- 
lebih dahulu ditangkap." Hasan Bashri ber- 
kata, "Yaitu ketika mereka bangkit dari ku- 
bur." (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir , 1999: 891). 


■ HADIS SAHIH QS Fatir, 35: 1 

Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah bersabda, "Silih bergantilah malaikat malam dan 
malaikat siang padamu. Mereka berkumpul pada shalat shubuh dan shalat ashar. Kemudian 
naiklah [kepada-Nyaj malaikat yang telah berjaga malam padamu. Lalu Dia menanyakan 
kepada mereka, dan Dia lebih tahu tentang mereka , Bagaimana kamu tinggalkan hamba- 
hamba-Ku? Mereka menjawab, Kami tinggalkan mereka dan mereka sedang shalat, dan 
kami datang kepada mereka dan mereka sedang shalat ." (HR Bukhari, 310 ) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Hujan 

IS ^ 'j j* j olS" jj j* LLJ j ^ ^ j 

Ya Allah, tumbuhkanlah tanaman bagi kami, hilangkan dahaga binatang ternak kami, turun- 
kanlah hujan dari berkah langit, dan tumbuhkanlah tanaman sebagai berkah Bumi. (Imam 
Nawawi ( 2009 : 341 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Saba', 34: 51 


4 ^ 


Ada satu pendapat bahwa kamu merasa terkejut dengan siksaan dunia, ada juga pendapat 
lain bahwa yang dimaksud adalah apa yang menimpa kaum musyrikin di Perang Badar, 
ada juga pendapat lainnya adalah mereka merasa terkejut ketika mereka keluar dari kubur 
masing-masing. 
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4. Dan jika mereka mendustakan eng- 
kau (setelah engkau beri peringatan), 
maka sungguh, rasul-rasul sebelum eng- 
kau telah didustakan pula. Dan hanya 
kepada Allah segala urusan dikemba- 
likan. 

5. Wahai manusia! Sungguh, janji Allah 
itu benar, maka janganlah kehidupan 
dunia memperdayakan kamu dan ja- 
nganlah (setan) yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah. 

6. Sungguh, setan itu musuh bagimu, 
maka perlakukanlah ia sebagai musuh, 
karena sesungguhnya setan itu hanya 
mengajak golongannya agar mereka 
menjadi penghuni neraka yang menya- 
la-nyala. 

7. Orang-orang yang kafir, mereka akan 
mendapat azab yang sangat keras. Dan 
orang-orang yang beriman dan menger- 
jakan kebajikan, mereka memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar. 

8. Maka apakah pantas orang yang di- 
jadikan terasa indah perbuatan buruk- 
nya, lalu menganggap baik perbuatan- 
nya itu? Sesungguhnya Allah menye- 
satkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Maka jangan engkau 
(Muhammad) biarkan dirimu binasa ka- 
rena kesedihan terhadap mereka. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat. 

9. Dan Aliahlah yang mengirimkan angin; 
lalu (angin itu) menggerakkan awan, 
maka Kami arahkan awan itu ke suatu 
negeri yang mati (tandus) lalu dengan 
hujan itu Kami hidupkan bumi setelah 
mati (kering). Seperti itulah kebangkit- 
an itu. 

10. Barang siapa menghendaki kemu- 
liaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu 
semuanya milik Allah. Kepada-Nyalah 
akan naik perkataan-perkataan yang ba- 
ik, 707 dan amal kebajikan Dia akan meng- 
angkatnya. 708 Adapun orang-orang yang 
merencanakan kejahatan mereka akan 
mendapat azab yang sangat keras, dan 
rencana jahat mereka akan hancur. 

11. Dan Allah menciptakan kamu dari 
tanah kemudian dari air mani, kemudi- 
an Dia menjadikan kamu berpasangan 
(laki-laki dan perempuan). Tidak ada se- 
orang perempuan pun yang mengan- 
dung dan melahirkan, melainkan de- 
ngan sepengetahuan-Nya. Dan tidak 
dipanjangkan umur seseorang dan ti- 
dak pula dikurangi umurnya, melainkan 
(sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauh 
Mahfuz). Sungguh, yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 
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707. Sebagian mufasir mengatakan bahwa per- 
kataan yang baik itu ialah Kalimat Tauhid yaitu 
La ilaha illallah; dan ada pula yang mengatakan 
zikir kepada Allah, dan ada pula yang menga- 
takan semua perkataan yang baik yang diucap- 
kan karena Allah. 

708. Perkataan baik dan amal yang baik itu di- 
naikkan untuk diterima dan diberi-Nya pahala. 
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35. Fatir 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Fatir, 35: 8 

Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Da- 
hak dari Ibnu Abbas bahwasannya 
Rasulullah memohon kepada Allah, 
“Ya Allah, muliakanlah agama-Mu 
dengan masuknya Umar bin Khathab 
atau Abu Jahal bin Hisyam ke dalam 
Islam." Kemudian, Allah menghen- 
daki Umar bin Khathab yang men- 
dapatkan hidayah-Nya, sedangkan 
Abu Jahal dibiarkan sesat. Maka dari 
itu, turunlah ayat ini yang membe- 
dakan antara dua orang yang satu 
berada pada jalan petunjuk dan 
yang lain tersesat dari jalan yang be- 
nar. (Lubabun Nuqul : 165) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Fatir, 35: 5 

Akibat Tertipu Kehidupan Dunia 

" Wahai manusia! Sungguh, janji 
Allah itu benar, maka janganlah kehi- 
dupan dunia memperdayakan kamu 
dan janganlah (setan) yang pandai 
menipu, memperdayakan kamu ten- 
tang Allah/' (QS Fatir, 35: 5) 

Al-Qur'an secara khusus me- 
nunjukkan kenyataan bahwa se- 
bagian besar dari masyarakat yang 
dihancurkan memiliki tingkat per- 
adaban yang tinggi. Di dalam Al- 
Qur'an (QS Qaf, 50: 36) ditekankan 
secara khusus dua sifat dari kaum 
yang telah dihancurkan. Pertama, 
mereka "lebih besar kekuatannya". 
Kedua, masyarakat-masyarakat itu 
mendirikan kota-kota besar yang 
dicirikan dengan karya-karya arsi- 
tektur mereka. 

Kedua sifat ini dimiliki oleh per- 
adaban zaman sekarang, yang telah 
membentuk sebuah kebudayaan du- 
nia yang begitu luas melalui ilmu pe- 
ngetahuan dan teknologi saat ini, ser- 
ta telah mendirikan negara-negara 
yang tersentralisasi, kota-kota besar, 
namun mengingkari dan mengabai- 
kan Allah, dengan melupakan bah- 
wa semua itu dimungkinkan oleh ke- 
kuasan Allah. Namun, seperti umat 
terdahulu, peradaban yang mereka 
kembangkan tidak dapat menyela- 
matkannya karena berlandaskan 
pengingkaran terhadap Allah. Me- 
reka malah dihancurkan sehancur- 
hancurnya. (Harun Yahya. Bangsa- 
Bangsa yang Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Maksud ayat $Maka apakah pantas orang 
yang dijadikan terasa indah perbuatan bu- 
ruknya^, berbagai kemaksiatan kepada Allah 
dan kufur kepada-Nya dan beribadah ke- 
pada selain Allah dari tuhan-tuhan lain dan 
berhala-berhala. 

Maksud $Lalu menganggap baik perbu- 
atannya itufy sehingga ia menyangka keje- 
lekan yang ia buat adalah sebuah kebaikan 
dan menganggap yang jelek adalah bagus; 
taklain hal itu disebabkan karena setan 
menghiasi hal tersebut. 

Maksud ayat Sesungguhnya Allah me- 
nyesatkan siapa yang Dia kehendaki )>, Allah 
menelantarkan siapa saja yang Dia kehendaki 
untuk mendapatkan keimanan, untuk meng- 
ikutimu, dan untuk membenarkanmu, se- 
hingga ia menyesatkan orang yang ia kehen- 
daki dari jalan yang benar. 

Dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki )>, yaitu untuk menerima 
keimanan, untuk mengikutimu, untuk me- 
nerima apa yang Engkau bawa sehingga ia 
menunjukkannya menuju jalan yang benar. 


05 Fatir, 35: 8 

Karena hidayah hanya milik Allah, jangan- 
lah engkau membinasakan dirimu sendiri de- 
ngan perasaan sedih atas kesesatan mereka, 
atas kekufuran mereka terhadap Allah dan 
atas pendustaan mereka terhadapmu. 

4Maka jangan engkau (Muhammad) bi- 
arkan dirimu binasa karena kesedihan terha- 
dap mereka ^>, yaitu janganlah membuat se- 
dih atas apa yang mereka kerjakan karena 
Allah. Sebab Aliahlah menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya; (As-Suyuthi, 245). Ini 
adalah sebuah jawaban atas kesedihan yang 
dirasakan oleh Nabi Muhammad atas apa 
yang terjadi pada orang-orang yang dibuai 
oleh setan. 

Maksud ayat ^Sesungguhnya Allah Ma- 
ha Mengetahui apa yang mereka perbuat.^, 
wahai Muhammad sesungguhnya Allah Ma- 
ha Mengetahui apa yang dilakukan oleh 
orang-orang yang dibuai setan. Dan Aliahlah 
yang akan menghitung amalan mereka dan 
Dia pula yang akan memberikan balasan 
kepada mereka. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 
2003: 333-335) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, <^Ma/ca apakah pantas 
orang yang dijadikan terasa indah perbuat- 
an buruknya, laiu menganggap baik perbu- 
atannya itu?4, yaitu seperti orang-orang ka- 
fir dan para pendusta yang melakukan per- 
buatan buruk, sedangkan mereka meya- 
kini dan mengira telah berbuat sebaik-ba- 
iknya, yakni apakah terdapat kebaikan pada 
orang-orang yang telah disesatkan Allah ini? 
Ketahuilah, sekali-kali tidak ada kebaikan pa- 
da diri mereka! 

Maksud firman Allah, Sesungguhnya 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki $ adalah dengan kekuasaan- 
Nya terjadilah hal itu. 


05 Fatir, 35: 8 

Maksud firman Allah, 4 K Maka janganlah 
engkau (Muhammad) biarkan dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka- adalah 
janganlah engkau bersedih hati karena hal 
itu karena Allah Mahabijaksana atas takdir- 
Nya, lagi pula Allah hanya menyesatkan siapa 
yang disesatkan-Nya dan memberi petunjuk 
kepada yang diberikan-Nya petunjuk. Se- 
mua itu berdasarkan hujjah yang nyata dan 
ilmu yang sempurna. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, 4. Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui apa yang mereka perbuat {Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 893) 


■ HADIS SAHIH 05 Fatir, 35: 5 

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, “Apabila dikumandangkan panggilan 
shalat (azan), maka setan membelakangi sambil kentut sehingga tidak mendengar azan. 
Apabila azan itu telah selesai, dia datang lagi. Sehingga, apabila diiqamati untuk shalat, dia 
membelakangi lagi. Apabila iqamah itu telah selesai, dia datang. Sehingga, dia melintaskan 
pikiran antara seseorang dan dirinya (dalam satu riwayat: dan hatinya). Dia berkata, 'Ingatlah 
ini, ingatlah ini l' Yaitu, dia mengingatkan kepada orang itu sesuatu yang tidak diingatnya 
(lalu dikacaukan pikirannya). Sehingga, orang itu tidak mengetahui berapa rakaat dia shalat. " 
(HR Bukhari, 337) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Keluasan Rezeki 


Lijj j biiL* ^ j lijii i'jjuuij liLp 


Ya Allah, berikanlah ampunan atas perkara yang telah kami lakukan; berikanlah pengabulan 
doa dari-Mu dengan memberikan hujan dan keluasan rezeki kepada kami. (Imam Nawawi 
(2009: 345) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH 


1 2. Dan tidak sama (antara) dua lautan; 
yang ini tawar, segar, sedap diminum 
dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari 
(masing-masing lautan) itu kamu dapat 
memakan daging yang segar dan kamu 
dapat mengeluarkan perhiasan yang 
kamu pakai, dan di sana kamu melihat 
kapal-kapal berlayar membelah laut 
agar kamu dapat mencari karunia-Nya 
dan agar kamu bersyukur. 

13. Dia memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing beredar menurut 
waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah Tuhanmu, milik- 
Nya-lah segala kerajaan. Dan orang- 
orang yang kamu seru (sembah) selain 
Allah tidak mempunyai apa-apa walau- 
pun setipis kulit ari. 

14. Jika kamu menyeru mereka, mere- 
ka tidak mendengar seruanmu, dan se- 
kiranya mereka mendengar, mereka 
juga tidak memperkenankan perminta- 
anmu. Dan pada hari kiamat mereka 
akan mengingkari kemusyrikanmu dan 
tidak ada yang dapat memberikan ke- 
terangan kepadamu seperti yang dibe- 
rikan oleh (Allah) Yang Mahateliti. 

15. Wahai manusia! Kamulah yang me- 
merlukan Allah; dan Allah Dialah Yang 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), 
Maha Terpuji. 

16. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia 
membinasakan kamu dan mendatang- 
kan makhluk yang baru (untuk meng- 
gantikan kamu). 

17. Dan yang demikian itu tidak sulit 
bagi Allah. 

18. Dan orang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. Dan jika se- 
seorang yang dibebani berat dosanya 
memanggil (orang lain) untuk memi- 
kul bebannya itu tidak akan dipikulkan 
sedikit pun, meskipun (yang dipang- 
gilnya itu) kaum kerabatnya. Sesung- 
guhnya yang dapat engkau beri per- 
ingatan hanya orang-orang yang takut 
kepada (azab) Tuhannya (sekalipun) me- 
reka tidak melihat-Nya 709 dan mereka 
yang melaksanakan salat. Dan barang 
siapa menyucikan dirinya, sesungguh- 
nya dia menyucikan diri untuk kebaik- 
an dirinya sendiri. Dan kepada Aliahlah 
tempat kembali. 
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709. Sebagian mufasir menafsirkan bil gaib da- 
lam ayat ini ialah ketika orang-orang itu sendiri- 
an tanpa melihat orang lain. 

■ MUNASABAH AYAT 
Manusia sangat Memerlukan 
Rahmat Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan bahwa milik-Nyalah kerajaan 
Bumi dan langit. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menerangkan bahwa manusia 
itu membutuhkan Allah dan mempu- 
nyai keperluan kepada-Nya. Hanya Dia- 
lah yang wajib disembah karena man- 
faat dan mudarat itu ada di tangan- 
Nya, dan kepadanya semua makhluk 
akan kembali. (QS Fatir, 35: 15) 


t&j © yy. yA? j 

dan jika dosa orang lain dan orang yang berdosa ? akanausa h atas Allah dan tidaklah yang I 

\ 5 tidak akan menanggung demikian itu 

K ' '\-y St £ 


a \ ,-r S'» $ 'u >* i"i' 'n 

b o&J b 


punya (hubungan) dan walaupun 
kekerabatan (ia) adalah 

.uiT 


tidak akan dibawa 
sedikit pun darinya 


kepada (seseorang) orang yang berat 
untuk memikulnya dosanya memanggil 


sesungguhnya 
engkau hanya 


9^ S* ^ ^ *l .•* I f | 

> •* > 1 ** sesuneeuhnva 

dalam kepada Tuhan , , 

kegaiban mereka orang-orang yang tak, 

J) 4W <Jb \ I 


dan mereka 

mendirikan kegaiban mereka memari peringatan 

C 9 " 

<3>-» 

dan siapa yang 
bersuci 


18 tempat kembali dan kepada Allah 


untuk dirinya 
sendiri 


maka sesungguhnya 
(ia) bersuci 


f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), u^Bigairi gunnah, > : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

< Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo-^-:l?har, t£jl • Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Fatir, 35: 15 

Kelemahan Manusia Penyebab 
Mereka Perlu Rahmat 

Allah Swt. menciptakan manusia de- 
ngan pelbagai kekurangan dan kele- 
mahan untuk menguji mereka di 
dunia ini. Misalnya dengan keber- 
gantungan pada makanan untuk 
bertahan hidup. Ini tentu bukti me- 
ngenai kelemahan manusia. Akan 
tetapi, kebanyakan manusia tidak 
menganggap ini sebagai kelemahan 
dan begitu mudahnya menerima itu 
sebagai kebutuhan alami yang tidak 
terelakkan. 

Kebergantungan pada makanan 
bergizi adalah satu kelemahan. Na- 
mun, hal ini ditujukan untuk tujuan 
suci. Manusia seharusnya mencoba 
memahami kehendak suci ini. Hanya 
dengan begitu, mereka dapat me- 
mahami kekurangan diri mereka di 
hadapan keperkasaan Sang Maha 
Pencipta mereka dan kenyataan bah- 
wa mereka membutuhkan semua 
karunia yang Dia anugerahkan. 

Puasa juga mencakup kehendak 
ini sebab menahan lapar dan haus 
untuk waktu pendek dan temporer 
mengingatkan manusia pada kele- 
mahan diri mereka serta membantu 
orang lain mengerti akan kebutuhan 
mereka kepada Allah. Melibatkan diri 
dalam kegiatan dan amal perbuatan 
semacam ini membuat mereka mam- 
pu mensyukuri nikmat karunia yang 
telah diberikan kepada mereka dan 
merenungkannya dengan tulus. 

Kemanusiaan memerlukan Allah, 
dan Allah, Maha Pemberi ( Ar-Razzaq ), 
menganugerahkan kepada semua 
hamba-Nya dengan segala rupa ke- 
butuhan. Salah satu kebutuhan ter- 
sebut adalah bahan makanan yang 
berasal dari binatang, seperti telur, 
daging, unggas, susu, madu, dan 
macam-macam lagi. 

"Dan Kami beri mereka tambah- 
an dengan buah-buahan dan daging 
dari segala jenis yang mereka ingini . " 
(QS At-Jur, 52: 22) 

"Dan sesungguhnya pada bina- 
tang ternak itu benar-benar terda- 
pat pelajaran bagi kamu. Kami mem- 
berimu minum dari apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang 
bersih antara tahi dan darah, yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya . " (QS An-Nahl, 1 6:66). 
(Harun Yahya. Keindahan dalam Ke- 
hidupan, 2003) 


■ TAFSIR ATH-THABARI 

Maksud ayat 4 Wahai manusia! Kamulah 
yang memerlukan kepada Allahh, wahai ma- 
nusia kalian sangat memerlukan dan fakir 
kepada Rabb kalian. Maka kepada-Nyalah 
hendaklah kalian menyembah, dan untuk 
mendapatkan ridha-Nya. Bersegeralah kalian 
untuk mencari karunia-Nya. Maka Allah akan 
mengayakan kalian dari kefakiran kalian dan 
memenuhi keperluan-keperluan kalian. 

Maksud ayat <^Dan Allah Dialah yang Ma- 
hakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha 

M TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memberitahukan bahwa Dia Mahaka- 
ya dari yang lain-Nya dan seluruh makhluk 
memerlukan-Nya serta tunduk kepada-Nya. 
Allah berfirman, 4Wahai manusia! Kamulah 
yang memerlukan Allah f, yakni mereka me- 
merlukan Allah dalam setiap gerak-geriknya 
dan Allah tidak memerlukan mereka sama 
sekali. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
4Dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak me- 
merlukan sesuatu). Maha Terpuji^, yakni ha- 
nya Dialah yang kaya, Tuhan yang Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan Dialah Yang Maha 


05 Fatir , 35: 15 

Terpujty, Allah Mahakaya atas ibadah-iba- 
dah yang kalian lakukan dan Mahakaya atas 
segala sesuatu, baik yang berhubungan de- 
ngan keperluan kalian maupun selain ka- 
lian. 

Maksud dari 4 Maha Terpujty, Allah-lah 
Yang patut dipuji atas segala nikmat-Nya; 
karena sesungguhnya seluruh nikmat yang 
kalian dan selain kalian rasakan adalah dari- 
Nya. Maka bagi-Nyalah seluruh pujian dan 
syukur dalam segala keadaan. (Tafsir At- 
Jabari, Jilid XIX, 2001: 352) 

QS Fatir, 35: 15-17 

Terpuji dalam setiap tindakan-Nya, firman- 
Nya, takdir-Nya, dan syariat-Nya. 

Maksud firman Allah, $Jika Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia membinasakan kamu 
dan mendatangkan makhluk yang baru (un- 
tuk menggantikan kamu )fy adalah jika Dia 
menghendaki, niscaya Dia melenyapkan ka- 
mu wahai manusia! Dan mendatangkan ka- 
um selain kamu. Dan hal ini tidaklah sukar 
dan sulit bagi-Nya. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, ^Dan yang demikian itu tidak 
sulit bagi Allah]? (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 895). 


■ HADIS SAHIH 


05 Fatir, 35: 15 


Anas r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. melihat seorang tua yang dipapah oleh dua orang 
anaknya. Beliau bertanya, "Mengapa begini?" Mereka berkata, "Orang itu bernazar untuk 
berjalan." Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah Mahakaya, (sama sekali tidak memerlukan) 
orang ini menyiksa dirinya seperti ini." Beliau menyuruhnya naik kendaraan. (HR Bukhari, 
899) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Melihat Awan Bertebaran di Cakrawala 


> dL l’/\ ’J>\ 


Ya Allah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari keburukannya. (Imam Nawawi (2009: 
347) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Fatir, 35: 14 

Karena berhala-berhala yang dijadikan tuhan itu tidak mempunyai pendengaran. 

i > 

Mereka tentu tidak akan mampu menjawab karena mereka tidak mempunyai lidah untuk 
berbicara. 

i > 

Para tuhan-tuhan yang disembah itu berlepas diri dari apa yang kamu lakukan dengan 
menyembahnya, atau dengan menjadikannya sekutu bagi Allah selama di dunia. 

Berhala-berhala itu tidak mampu memberikan kamu kabar kepada orang-orang musyrik 
dan tidak pula berhala-berhala itu mempunyai urusan kelak di hari kiamat seperti halnya Zat 
yang Maha memberi kabar, yaitu Allah Swt. 
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TERJEMAH 


19. Dan tidaklah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat, 

20. dan tidak (pula) sama gelap gulita 
dengan cahaya, 

21. dan tidak (pula) sama yang teduh 
dengan yang panas, 

22. dan tidak (pula) sama orang yang 
hidup dengan orang yang mati. Sung- 
guh, Allah memberikan pendengaran 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
engkau (Muhammad) tidak akan sang- 
gup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar. 710 

23. Engkau tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan. 

24. Sungguh, Kami mengutus engkau 
dengan membawa kebenaran 711 sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan. Dan tidak ada sa- 
tu pun umat melainkan di sana telah 
datang seorang pemberi peringatan. 

25. Dan jika mereka mendustakanmu, 
maka sungguh, orang-orang yang sebe- 
lum mereka pun telah mendustakan (ra- 
sul-rasul); ketika rasul-rasulnya datang 
dengan membawa keterangan yang 
nyata (mukjizat), Zubur, dan kitab yang 
memberi penjelasan yang sempurna. 712 

26. Kemudian Aku azab orang-orang 
yang kafir; maka (lihatlah) bagaimana 
akibat kemurkaan-Ku. 

27. Tidakkah engkau melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari langit lalu 
dengan air itu Kami hasilkan buah-bu- 
ahan yang beraneka macam jenisnya. 
Dan di antara gunung-gunung itu ada 
garis-garis putih dan merah yang ber- 
aneka macam warnanya dan ada (pula) 
yang hitam pekat. 

28. Dan demikian (pula) di antara ma- 
nusia, makhluk bergerak yang bernya- 
wa, dan hewan-hewan ternak ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan je- 
nisnya). Di antara hamba-hamba Allah 
yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. 713 Sungguh, Allah Mahaperka- 
sa, Maha Pengampun. 

29. Sesungguhnya orang-orang yang 
selalu membaca kitab Allah (Al-Qur- 
'an) dan melaksanakan salat dan meng- 
infakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam- 
diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perdagangan yang ti- 
dak akan rugi, 

30. agar Allah menyempurnakan paha- 
lanya kepada mereka dan menambah 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Mensyukuri. 714 
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770. Nabi Muhammad saw. tidak dapat mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang musyrik yang 
telah mati hatinya. 

77 7. Agama tauhid dan hukum-hukumnya. 

772. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki dengan memberi kesanggupan 
untuk mendengarkan dan menerima keterangan- 
keterangan. 

713. Orang-orang yang mengetahui ilmu kebe- 
saran dan kekuasaan Allah. 

774. Allah mensyukuri hamba-Nya, memberi pa- 
hala terhadap amal-amal hamba-Nya, memaaf- 
kan kesalahannya, menambah nikmat-Nya dan 
sebagainya. 


pahala-pahala 

mereka 




\pd\j 

dan mereka 
mendmkan 


supaya (Dia) 

menyempurnakan 29 y an g tidak (suatu) 

pada mereka akan rugi perdagangan 


mereka 

mengharapkan 

» f / > 


y * ss 

» M *»G"c;a'„* gl> «.«"«w» k .~™-Ny. 

f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’j-l-l : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), foJLjt: Idgam 
f : l?har, >Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), i.. ; -.vV£ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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35. Fatir 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Fatir: 35: 24 

Rasulullah Adalah Pembawa 
Kabar Gembira (Kebenaran) 

"Sungguh, Kami mengutus engkau 
dengan membawa kebenaran seba- 
gai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan. Dan ti- 
dak ada satu pun umat melainkan di 
sana telah datang seorang pemberi 
peringatan." QS Fatir: 35: 24 

Allah Swt. menggambarkan 
Rasulullah saw. sebagai seorang 
pembawa kabar gembira dan se- 
orang yang hangat. Rasulullah saw. 
selalu mengingatkan manusia agar 
melawan penderitaan-penderitaan 
yang akan dirasakan di neraka dan 
mengatakan kepada mereka tentang 
keinginan masa depan yang telah 
menanti di dunia ini dan kehidupan 
yang kekal di surga pada hari akhir. 
Karakteristik Rasulullah seperti ini 
tertuang dalam ayat Al-Qur'an (QS 
Al-Baqarah, 2: 119; Al-lsra', 17: 105; 
Asy-Syuara', 26: 192-194; Saba', 34: 
28). 

Mereka yang menjadikan Rasu- 
lullah saw. sebagai anutan dan 
mengikutinya melalui sunah harus 
memberikan kabar gembira kepada 
umat manusia dan menghangatkan 
mereka. Rasulullah saw. # dalam hal 
ini, dengan sendirinya mendeskripsi- 
kan bagaimana seseorang seharus- 
nya bertingkah laku. 

Menyampaikan kabar gembira 
dapat meningkatkan antusiasme dan 
semangat juang kaum beriman dan 
mendorong mereka untuk lebih ber- 
tekad dan tekun dalam menjalan- 
kan tugas mereka di jalan Allah. Se- 
seorang yang berharap mendapat- 
kan kenikmatan surga tentu saja me- 
miliki tingkah laku dan cara berpikir 
yang berbeda daripada seseorang 
yang sekadar melayani secara mo- 
noton atau menjalankannya hanya 
sebagai tanggung jawab semata. 

"Dan sampaikanlah kabar gem- 
bira kepada orang-orang yang ber- 
iman dan berbuat kebajikan bahwa 
untuk mereka (disediakan) surga- 
surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Setiap kali mereka di- 
beri rezeki buah-buahan dari surga, 
mereka berkata, 'Inilah rezeki yang 
diberikan kepada kami dahulu. ' Me- 
reka telah diberi (buah-buahan) yang 
serupa. Dan di sana mereka (mem- 
peroleh) pasangan-pasangan yang 
suci. Mereka kekal di dalamnya. " (QS 
Al-Baqarah, 2: 25). (Harun Yahya. In- 
san Teladan Sepanjang Zaman : Nabi 
Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Yang dimaksud dalam ayat ^Sungguh, Kami 
mengutus engkau )> adalah wahai Muham- 
mad. 

Maksud firman Allah -Dengan memba- 
wa kebenaran )>, kami mengutusmu dengan 
membawa agama yang benar, yaitu iman 
kepada Allah dan syariat-syariat agama yang 
Allah wajibkan kepada hamba-Nya. 

Maksud firman Allah -Sebagai pembawa 
berita gembira^, di antara peran Rasulullah 
saw. yang Allah utus kepada umat manusia 
adalah pembawa kabar gembira, yaitu surga 
bagi siapa yang membenarkanmu dan me- 
nerima apa yang Engkau bawa berupa na- 
sihat dari Allah. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, ^ Sungguh , Kami meng- 
utus engkau dengan membawa kebenaran 
sebagai pembawa berita gembira dan seba- 
gai pemberi peringatan h adalah pembawa 
berita gembira bagi orang-orang mukmin dan 
pemberi peringatan kepada orang-orang ka- 
fir. 

Maksud firman Allah, $Dan tidak ada 
satu pun umat melainkan di sana telah da- 
tang seorang pemberi peringatanf adalah 
tidak ada satu umat pun dari keturunan 
Adam, melainkan Allah telah mengutus pa- 
ra pemberi peringatan kepada mereka se- 
hingga tidak ada alasan lagi bagi mereka un- 


05 Fatir: 35: 24 

Maksud firman Allah -Sebagai pemberi 
peringatan^, engkau (Muhammad) memberi 
peringatan dengan adanya neraka bagi siapa 
yang mendustakanmu dan menolak apa yang 
engkau bawa berupa nasihat dari Allah. 

Kemudian, Allah menjelaskan bahwa ti- 
dak ada satu umat pun dari umat-umat ter- 
dahulu, kecuali Kami telah mengutus kepada 
mereka seseorang yang memberi peringatan 
akan siksa Kami jika mereka kufur terhadap 
Allah. 

Diriwayatkan dari Qatadah mengenai 
maksud ayat $Dan tidak ada satu pun umat 
melainkan di sana telah datang seorang 
pemberi peringatan )>, yaitu setiap umat me- 
miliki seorang utusan (As-Suyuthi, 249). 
(Tafsir At-Jabari, Jilid XIX, 2001: 360) 


05 Fatir, 35: 24 

tuk ingkar, sebagaimana firman Allah, 4 Se- 
sungguhnya engkau hanyalah seorang pem- 
beri peringatan; dan bagi setiap kaum ada 
orang yang memberi petunjuk^. (QS Ar-Ra'd, 
13:7) dan firman Allah, <^Dan sungguh, Kami 
telah mengutus seorang rasul untuk setiap 
umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah, 
dan jauhilah taghut,' kemudian di antara 
mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah 
dan ada pula yang tetap dalam kesesatanfy 
(QS An-Nahl, 16: 36) dan masih banyak lagi 
ayat lain yang menyebutkan hal ini dalam Al- 
Qur'an. (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 896). 


HADIS SAHIH 


05 Fatir, 35: 24 


Hadits riwayat Abu Musa r.a., dia berkata, "Ketika Rasulullah saw. mengutus salah seorang 
sahabatnya untuk melaksanakan suatu urusan, beliau akan bersabda, 'Sampaikanlah kabar 
gembira dan janganlah menakut-nakuti serta permudahlah dan janganlah mempersulit." 1 
(HR Muslim, 3262) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rukiah 

Z' ✓ . > J Z' 

* £ \ * 9 ^ ^ ^ ^ £ 9 s * X ^ X ? ^ X ^ ^ * £ \ ^ 

Ij Cr* ji 

S' ' ^ ' s' s' S ' ' ' 'S* ' ''s' 

Dengan menyebut nama Allah, aku merukiah kamu dari segala sesuatu yang mengganggu- 
mu, dari keburukan setiap orang atau mata penuh kedengkian. Allah akan menyembuhkan 
dirimu. Dengan menyebut nama Allah, aku merukiah dirimu. (Imam Nawawi (2009: 269) Al 
Azkar; The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Perniagaan yang tidak akan pernah menyusut dan merugi. 


05 Fatir, 35: 29, 30 


i 5? 


Maha membalas perbuatan baik hamba-hamba-Nya. 
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35. Fatir 


^438 1 1 Y' A; 


31. Dan apa yang telah Kami wahyu- 
kan kepadamu (Muhammad) yaitu Ki- 
tab (Al-Qur'an) itulah yang benar, mem- 
benarkan kitab-kitab yang sebelumnya. 
Sungguh, Allah benar-benar Maha Me- 
ngetahui, Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya. 

32. Kemudian Kitab itu Kami wariskan 
kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di anta- 
ra mereka ada yang menzalimi diri sen- 
diri, ada yang pertengahan, dan ada (pu- 
la) yang lebih dahulu berbuat kebaik- 
an 715 dengan izin Allah. Yang demikian 
itu adalah karunia yang besar. 

33. (Mereka akan mendapat) surga Adn, 
mereka masuk ke dalamnya, di dalam- 
nya mereka diberi perhiasan gelang-ge- 
lang dari emas dan mutiara, dan pakai- 
an mereka di dalamnya adalah sutra. 

34. Dan mereka berkata, "Segala puji 
bagi Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan 
kami benar-benar Maha Pengampun, 
Maha Mensyukuri, 

35. yang dengan karunia-Nya menem- 
patkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga); di dalamnya kami tidak merasa 
lelah dan tidak pula merasa lesu." 

36. Dan orang-orang yang kafir, bagi 
mereka neraka Jahanam. Mereka tidak 
dibinasakan hingga mereka mati, dan 
tidak diringankan dari mereka azabnya. 
Demikianlah Kami membalas setiap 
orang yang sangat kafir. 

37. Dan mereka berteriak di dalam ne- 
raka itu, "Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami (dari neraka), niscaya kami akan 
mengerjakan kebajikan, yang berlain- 
an dengan yang telah kami kerjakan 
dahulu." (Dikatakan kepada mereka), 
"Bukankah Kami telah memanjangkan 
umurmu untuk dapat berpikir bagi 
orang yang mau berpikir, padahal telah 
datang kepadamu seorang pemberi per- 
ingatan? Maka rasakanlah (azab Kami), 
dan bagi orang-orang zalim tidak ada 
seorang penolong pun." 

38. Sungguh, Allah mengetahui yang 
gaib (tersembunyi) di langit dan di Bu- 
mi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati. 

775. Menzalimi diri sendiri ialah orang yang le- 
bih banyak kesalahannya daripada kebaikannya, 
dan "pertengahan" ialah orang yang kebaikan- 
nya berbanding sama dengan kesalahannya, se- 
dang yang dimaksud dengan "orang-orang yang 
lebih dahulu dalam berbuat kebaikan" ialah 
orang-orang yang kebaikannya sangat banyak 
dan sangat jarang berbuat kesalahan. 

■ MUNASABAH AYAT 
Tingkatan Manusia dalam 
Menerima Al-Qur'an 
Pada ayat yang lalu, Allah telah menje- 
laskan bahwa orang-orang yang selalu 
membaca dan mengamalkan makna dan 
kandungan Al-Qur'an, akan disempur- 
nakan pahalanya. Pada ayat-ayat beri- 
kut ini diterangkan bahwa Kita bui la h 
(Al-Qur'an) adalah benar-benar wahyu 
dari Allah. Namun, orang yang meneri- 
ma Al-Qur'an terbagi menjadi tiga ting- 
katan, yaitu yang menganiaya dirinya, 
yang mengambil sikap pertengahan 
\muqtasid), dan yang berlomba dalam 
kebaikan. (QS Fatir, 35: 35) 


AjJj (jrJoLJ <yt 


terhadap apa yang 
sebelumnya 


(sebagai) 

pembenar 


benar 


ia 

(adalah) 


£js3i e 


jjy 


t 


dari kitab 




kepadamu 

(Muhammad) 


dan apa yang telah 
Kami wahyukan 




a n 


... t/AIA , v Kami , benar-benar Maha Mengetahui terhadap hamba- sesungguhnya 

kitab (Al-Our-an) wariskan kemud.an 31 (l agi ) Maha Melihat hamba-Nya Allah 

^ C •ft G.P ./ » .f .1 

j \-YA3 ^ a -j ^ ^ S v « . 


dan di antara kepada dirinya (ada) orang maka di antara 


mereka 


sendiri 


yang zalim 


y> 

J* 


mereka 


dari hamba-hamba 
Kami 


kepada orang-orang 
yang telah Kami pilih 


^ 'Z/j- 

oj U 

mereka di beri 
perhiasan 


^ >0% 

dengan izin dengan perbuatan- ora mT vang dan d * 311131,3 (ada) orang 
Allah perbuatan baik bersegera 6 mereka pertengahan 

L^jU-jo @ jJ£===6 J^j 


itulah 


mereka akan 
memasukinya 


33 


(adalah) 

sutra 


►»n 


(yaitu) surga-surga Adn 

r: II 


32 karunia yang besar 

* ' t^'i * 


di dalam- dan pakaian , , . 

mereka dan mutiara dan emas 


nya 


dari gelang- 
gelang 


di dalam- 
nya (surga) 


#2 


"ji' 


S s o' <• 

♦ H ^ 

> 

w 

i2li 


benar Maha 

sesungguhnya 

kesedihan 

dari 

yang (Dia) telah 

(hanya) 

(segala) 

dan mereka 

Pengampun 

Tuhan kami 

kami 

menghilangkan 

milik Allah puji 

berkata 




tidak akan 
menyentuh kami 


karena karunia- 
Nya 


(di) kampung abadi 


(Dia) yang 
menempatkan kami 


Maha 

Mensyukuri 


3 

c£&y 9 ( 0 i 



& 

bagi 

mereka 

dan orang-orang yang «c 

kafir ^ 

dan tidak (pula) kelesuan 
menyentuh kami di dalamnya 

kelelahan 

di dalamnya 


9 ^ 

* 


J>j^A 

f# 

\ </ 

J^r-r J 6 

dari 

dari mereka 

dan tidak (pula) 
diringankan 

lalu mereka 
mati 

atas mereka 

tidak diputuskan 
(azab itu) 

neraka Jahanam 


y^ y' 

mereka berteriak 



j & 


dan 36 tiap-tiap orang Kami akan 

mereka yang kafir memberi balasan 


demikian 

itulah 


siksanya 
(neraka) ’ 


Jljt) li ^ —=> iCA 


kami 
kerjakan 

dan seorang pemberi 
1 telah datan; 


bukan yang kami 
dahulu 

K. 


, , kami akan 

kebajikan . , 

’ mengerjakan 


keluarkanlah 

kami 






wahai di dalam- 
Tuhan kami nya (neraka) j 

|Sp2i 

peringatan telah datang ^agi S * 3 P 3 Y 3I1 S (* 3 ) di dalam- , daoati memikirkan bukankah Kami telah 
kepada kalian h mau berpikir nya (agar dapat) memikirkan panjangkan umur kalian 

bagi orang-orang maka tidak maka rasakanlah | 
yang zalim (ada) (azab Kami) 


Maha sesungguhnya ^7 seorang 

Mengetahui Allah penolongpun 


9 > t i< 

^ y > 

dengan apa yang ada 
(di dalam) dada (hati) 


'jj* isi 




Maha 

Mengetahui 


sesungguhnya 

Dia 


‘c*>% 


dan Bumi 


JLj 

keghaiban (di) langit 


f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), .-iBigairi gunnah, Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * ■ Idgam 
fo-^-:l?har, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T Jl : Madd Silah (4/5 Hrkt), • :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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35. Fatir 




■ HADIS SAHIH QS Fatir, 35: 33 

Hadits riwayat Uqbah bin Amir r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. diberi hadiah sejenis pakai- 
an luar dari sutra. Beliau memakainya untuk mendirikan shalat. Ketika selesai shalat, beliau 
segera menanggalkannya dengan keras seperti tidak menyukainya, kemudian bersabda, 
'Tidak pantas pakaian ini untuk orang-orang yang bertakwa."' { HR Muslim, 3868) 


ASBABUNNUZUL 

QS Fatir, 35: 35 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi, ayat ini 
turun ketika Rasulullah ditanya oleh 
seseorang tentang tidur dan istira- 
hat di dalam surga. Orang tersebut 
berkata, "Wahai Rasulullah, tidur 
adalah nikmat Allah, lalu apakah di 
surga kita juga tidur?" Beliau men- 
jawab, "Di surga, tidak ada tidur ka- 
rena tidur kawannya kematian, dan 
di surga tidak ada kematian. Di sur- 
ga, tidak ada kepenatan. Semua urus- 
an mereka menyenangkan." Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
Nuguk 165) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Fatir: 35: 32 

Penerimaan Mukmin dan 
Kafir akan Al-Qur'an 

"Kemudian kitab itu Kami wariskan ke- 
pada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di 
antara mereka ada yang menzalimi 
diri sendiri, ada yang pertengahan, 
dan ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan dengan izin Allah. 
Yang demikian itu adalah karunia 
yang besar." (QS Fatir: 35: 32) 

Menurut Al-Qur'an (QS Yunus, 
10: 57), orang-orang yang beriman 
dan menuruti nuraninya akan bisa 
memetik faedah yang ada di dalam 
Al-Qur'an dan akan dengan gampang 
mengerti dan mengikuti semua pe- 
rintah-Nya. Sementara itu, orang- 
orang yang abai terhadap dirinya 
sendiri tidak akan pernah secara 
sempurna menerima kekuatan Allah. 
Mereka akan selalu berbelit-belit un- 
tuk menginterpretasikan ayat-ayat 
Al-Qur'an (QS Al-lsra', 17: 41). 

Orang beriman yang jujur dan 
penuh kesadaran akan mampu me- 
mahami dan mengaplikasikan de- 
ngan sangat gampang semua nilai 
spiritual dan perintah yang ada di 
dalam Al-Qur'an. Sebaliknya, orang- 
orang yang tidak beriman yang tidak 
jujur dan selalu berburuk sangka, 
walaupun dia dianggap pakar di 
bidangnya, tidak akan mampu me- 
mahami Al-Qur'an secara benar ka- 
rena hanya memperturutkan hawa 
nafsunya. 

Karena itulah, dia tidak memi- 
liki kemampuan untuk berpikir se- 
hingga tidak mampu juga untuk 
mengerti, kecuali hanya membuat 
asumsi-asumsi yang berbelit-belit 
dalam menginterpretasikan Al-Qur- 
'an. (Harun Yahya. Misinterpretasi 
terhadap Al-Qur'an, t.t) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. memberitahukan mengenai per- 
kataan orang-orang yang dimasukkan ke 
dalam surga -Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan kesedihan dari kamty, 
yaitu Rabb kami yang memberikan kepada 
kami rumah ini, yaitu surga, disebut dengan 
-Tempat yang kekafy, yaitu tempat menetap 
yang akan membuat seseorang tidak mau 
berpindah darinya. Diriwayatkan dari Qata- 
dah mengenai firman-Nya bahwa mereka me- 
netap di dalamnya dan mereka tidak berpin- 
dah (As-Suyuthi, 254, 255). 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud perkataan orang mukmin dalam 
firman Allah, 4Yang dengan karunia-Nya me- 
nempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surgajfy adalah kedudukan dan kehormatan 
yang diberikan kepada kami lantaran karunia, 
anugerah, dan rahmat Allah. Karena amal 
kami tidak sebanding dengan kedudukan 
yang kami dapatkan, sebagaimana sabda Ra- 
sulullah saw. sebagai berikut. "Amal salah 
seorang di antara kamu, tidak akan membu- 
atnya masuk surga." 

Para sahabat berkata, "Tidak pula eng- 
kau wahai Rasulullah?" Rasulullah bersabda, 
"Tidak pula aku, tetapi Allah melimpahkan 
rahmat dan karunia-Nya kepadaku." (HR Bu- 
khari) 

Maksud firman Allah, 4pi dalamnya ka- 
mi tidak merasa lelah dan tidak pula mera- 
sa lesu.fy adalah di dalamnya kami tidak me- 


QS Fatir: 35: 34-35 

Keadaan mereka di dalam surga tersebut 
adalah <^Kami tidak merasa lelahfy, tidak me- 
nimpa kepada kami di dalam surga rasa ca- 
pek, dan tidak pula rasa sakit. -Tidak pula 
merasa lesu'fy, maksudnya adalah kepayahan 
dan kelemahan. 

Hal senada diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, yaitu kepayahan (As- 
Suyuthi, 254). 

Dan diriwayatkan dari Qatadah bahwa 
maksud firman-Nya adalah rasa sakit (As- 
Suyuthi, 254). ( Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 
2003: 380-381) 

05 Fatir, 35: 35 
rasa letih dan tidak pula merasa lemah. Kata 
nasab (lelah) dan lugub (lesu), keduanya di- 
pergunakan untuk menunjukkan arti kerja 
keras. Seolah-olah maksudnya adalah hal 
tersebut tidak berlaku pada mereka, yaitu 
tidak ada kerja keras pada tubuh dan jiwa 
mereka. Hanya Allah yang lebih mengetahui 
kebenarannya. Oleh karena itu, mereka ber- 
ibadah dengan sungguh-sungguh selama di 
dunia sehingga mereka dapat terlepas dari 
tanggung jawab saat memasuki surga. Me- 
reka hidup dalam ketenangan yang abadi 
dan terus-menerus, Allah berfirman, 4 K ( 'Kepa- 
da mereka dikatakan), 'Makan dan minum- 
lah dengan nikmat karena amal yang telah 
kamu kerjakan pada hari-hari yang telah la- 
/u>. (QS Al-Haqqah, 69: 24), (Al-Misbah Al- 
Munirfi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 898). 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Diberikan Kehidupan yang Terbaik 


Ya Allah, berikanlah kehidupan kepadaku, jika kehidupan memang yang terbaik bagiku. Be- 
rikanlah kematian kepadaku, jika memang kematian yang terbaik bagiku. (Imam Nawawi 
(2009: 274) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i GDcisjji ^ i Lz $ 

Yang Kami turunkan. Lelah dan pedih 


05 Fatir, 35: 35 


Surga. 


Kami tidak akan ditimpa kelesuan. 


874 


35. Fatir 


[439 ml 


39. Dialah yang menjadikan kamu se- 
bagai khalifah-khalifah di Bumi. Barang 
siapa kafir, maka (akibat) kekafirannya 
akan menimpa dirinya sendiri. Dan keka- 
firan orang-orang kafir itu hanya akan 
menambah kemurkaan di sisi Tuhan me- 
reka. Dan kekafiran orang-orang kafir 
itu hanya akan menambah kerugian me- 
reka belaka. 

40. Katakanlah, "Terangkanlah olehmu 
tentang sekutu-sekutumu yang kamu 
seru selain Allah." Perlihatkanlah kepa- 
da-Ku (bagian) manakah dari Bumi ini 
yang telah mereka ciptakan; ataukah 
mereka mempunyai peran serta dalam 
(penciptaan) langit; atau adakah Kami 
memberikan kitab kepada mereka se- 
hingga mereka mendapat keterangan- 
keterangan yang jelas darinya? Sebe- 
narnya orang-orang zalim itu, sebagian 
mereka hanya menjanjikan tipuan be- 
laka kepada sebagian yang lain. 

41. Sungguh, Allah yang menahan la- 
ngit dan Bumi agar tidak lenyap; dan 
jika keduanya akan lenyap tidak ada se- 
orang pun yang mampu menahannya 
selain Allah. Sungguh, Dia Maha Pe- 
nyantun, Maha Pengampun. 

42. Dan mereka bersumpah dengan 
nama Allah dengan sungguh-sungguh 
bahwa jika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan, niscaya 
mereka akan lebih mendapat petunjuk 
dari salah satu umat-umat (yang lain). 
Tetapi ketika pemberi peringatan datang 
kepada mereka, tidak menambah (apa- 
apa) kepada mereka, bahkan semakin 
jauh mereka dari (kebenaran), 

43. karena kesombongan (mereka) di 
Bumi dan karena rencana (mereka) yang 
jahat. Rencana yang jahat itu hanya 
akan menimpa orang yang merencana- 
kannya sendiri. Mereka hanyalah me- 
nunggu (berlakunya) ketentuan kepada 
orang-orang yang terdahulu . 716 Maka 
kamu tidak akan mendapatkan peru- 
bahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi ketentu- 
an Allah itu. 

44. Dan tidakkah mereka bepergian di 
Bumi lalu melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka (yang 
mendustakan rasul), padahal orang- 
orang itu lebih besar kekuatannya dari 
mereka? Dan tidak ada sesuatu pun 
yang dapat melemahkan Allah baik di 
langit maupun di Bumi. Sungguh, Dia 
Maha Mengetahui, Mahakuasa. 


776. Yang dimaksud dengan "ketentuan orang- 
orang yang terdahulu" ialah turunnya azab ke- 
pada orang-orang yang mendustakan rasul. 

777. Peringatan yang diberikan oleh Nabi Mu- 
hammad saw. hanyalah berguna bagi orang 
yang mau mengikutinya. 
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dan (akibat) keku- maka maka siapa P ara (Dia) yang telah nia-lah 

idaklah furannya atasnya yang (ia) kafir khalifah menjadikan kalian 

y\ >* 'y' If z' . y\ m * 

(bagi) orang- dan tidak kemurka- , ,. di sisi Tuhan kekafiran mereka akan menambah 

orang kafir menambah an ua 1 mereka ^ a ^l?T an S:?T.^S.^T 

A f K'". 01 




r 1 

s 

A 

o0y 


9 • 9 }'\ U ^ 9 ^ 

dalam (penciptaan) 
langit 

ikut serta 

bagi 

mereka 

atau 

dari Bumi 

apakah mereka 
ciptakan 

bhpa^ku selain Allah 
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tidaklah orang-orang 
zalim menjanjikan 

akan 

tetapi 

darinya 

di atas bukti 
nyata 

lalu 

mereka 

kitab 

Kami berikan 
pada mereka 

atau- 

kah 
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(Dia) menahan sesungguh- 40 *P“ a " kecuali sebagian sebagian 

v ’ nya Allah (belaka) yang .lain mereka 




agar (keduanya 
tidak) lenyap 
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dari setelah tidak seorang pun (dapat) dan jika 

(selain) Dia menahan keduanya (keduanya) lenyap 
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sungguh (dengan) kesungguhan dengan (nama) dan mereka Maha Penyantun (lagi) (Dia) sesunggul 

jika sumpah-sumpah mereka Allah bersumpah Maha Pengampun adalah nya ia 
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ecuali menambah tidal< 
pada mereka 


dan tipu daya yang 
buruk 


Ji' 


di muka Bumi 


(berlakunya) , j. yang mereka maka kepada kecuali dan d P u da y a Y an 8 buruk 

ketentuan ecua 1 (tunggu-tunggu) tidaklah pelakunya ecua 1 tidak akan menimpa 
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han pada ketentuan dan tidak pergantian P ada ketentuan maka tidak akan orang’-orang 
Allah engkau dapati K 6 Allah engkau dapati terdahulu 

y (ju! XJ>\s- 


perubahan 


bagaimanakah kesudahan 
orang-orang yang dari 


lalu mereka 
memerhatikan 


di (muka) Bumi 


tidakkah mereka 
berjalan 
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dari se- (ada yang dapat) Allah dan lebih kuat padahal mereka sebelum 

suatu pun melemahkan-Nya adalah tidaklah daripada mereka (itu) adalah mereka 
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44 Maha Mengetahui . , , , sesungguhnya 

44 (lagi) Mahakuasa (uia) aaalaft Dia 


di langit 

: Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f Ikhfa’ (2 Hrkt), 


dan tidak (pula) 
di muka Bumi 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), u'rBigairi gunnah, ^:Qalqalah, 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo-^-^zhar, cfjl : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), - ■ - :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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35. Fatir 


ASBABUNNUZUL 

Q5 Fatir, 35: 42 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, 
orang-orang Quraisy mengatakan, 
"Sekiranya Allah mengutus seorang 
nabi dari kami, tidak ada umat yang 
lebih beriman, lebih taat, lebih ber- 
pegang teguh terhadap kitab-Nya 
kecuali kami." Oleh karena itu, tu- 
runlah ayat ini yang menegaskan 
bahwa salah satu sifat orang kafir 
Quraisy adalah jika mereka bersum- 
pah dan sumpah itu terjadi, mereka 
tidak menepatinya. (Lubabun Nuqul\ 
165-166) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Fatir, 35: 42 

Cinta Dunia Mengakibatkan 
Keingkaran 

"Dan mereka bersumpah dengan na- 
ma Allah dengan sungguh-sungguh 
bahwa jika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan, nisca- 
ya mereka akan lebih mendapat pe- 
tunjuk dari salah satu umat-umat 
(yang lain). Tetapi ketika pemberi per- 
ingatan datang kepada mereka, ti- 
dak menambah (apa-apa) kepada 
mereka, bahkan semakin jauh me- 
reka dari (kebenaran)." (QS Fatir, 35: 
42) 

Sebagian besar orang musyrik 
mengakui adanya Allah, Yang Maha- 
kuasa, Yang menciptakan diri me- 
reka dan seluruh alam semesta. Na- 
mun, sekalipun demikian, mereka 
menyimpangkan pemahaman atas 
agama ini. Alasan utama mengapa 
orang-orang ini berpaling dari ja- 
lan Sang Pencipta adalah kuatnya 
kecintaan kepada kehidupan dunia 
ini. Disebabkan kecintaan yang amat 
besar inilah, dengan mudahnya 
mereka mengabaikan fakta-fakta 
dan menipu diri sendiri dengan pe- 
nalaran yang sangat lemah. Hal ini 
terbukti pada saat Rasulullah saw. 
diutus ke tengah-tengah mereka. 
Mereka tetap mengingkarinya kare- 
na alasan tadi. 

Pada hari perhitungan, kelak se- 
tiap orang akan dinilai sesuai de- 
ngan amal perbuatannya dan tidak 
seorang pun sempat menyembunyi- 
kan amal-amal keburukannya. De- 
ngan keutamaan pengadilan Ilahi 
ini, mereka yang mengikuti jalan 
yang benar akan mendapat surga 
untuk selama-lamanya. Sedangkan 
para pendosa, mereka kelak menye- 
sali segala-galanya dan akan mene- 
mui akhir yang mengerikan. (Harun 
Yahya. Kedangkalan Pemahaman 
Orang Kafir, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

^Dan mereka bersumpah dengan nama Allah 
dengan sungguh-sungguh fy, yaitu bersum- 
pah apabila datang kepada mereka sese- 
orang yang memberi peringatan kepada me- 
reka akan siksa Allah, maka sungguh kami 
akan menempuh jalan yang benar dan me- 
reka akan lebih benar-benar menerima apa- 
bila datang kepada mereka seseorang yang 
memberi peringatan dari Allah dibandingkan 
umat-umat sebelum mereka. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memberitahukan perihal kaum musyrik 
Quraisy dan musyrik Arab yang bersumpah 
dengan nama Allah dengan sungguh-sung- 
guh sebelum seorang rasul diutus kepada 
mereka, -Bahwa jika datang kepada me- 
reka seorang pemberi peringatan, niscaya 
mereka akan lebih mendapat petunjuk dari 
salah satu umat-umat (yang lainty, yakni 
dari seluruh umat yang diutus rasul kepada 
mereka, menurut Adh-Dhahak dan lainnya. 
Ayat ini selaras dengan firman Allah sebagai 
berikut. 

4,(Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar ka- 
mu (tidak) mengatakan, 'Kitab itu hanya 
diturunkan kepada dua golongan sebelum 
kami (Yahudi dan Nasrani) dan sungguh, kami 
tidak memperhatikan apa yang mereka baca, 
atau agar kamu (tidak) mengatakan, 'Jikalau 
kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah 


05 Fatir, 35: 42 

Yang dimaksud ayat fyil ca datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan adalah 
seseorang yang memberi peringatan, yaitu 
Muhammad saw. la datang untuk memberi 
peringatan akan siksa Allah atas kekufuran 
yang mereka lakukan. 

Dengan datangnya Muhammad saw. yang 
menyuruh mereka untuk beriman kepada 
Allah, mengikuti jalan yang benar tidaklah 
menambah sesuatu bagi mereka, kecuali me- 
reka lari dari kebenaran tersebut. (Tafsir At- 
Jabari, Jilid XIX, 2001 : 392-393) 

05 Fatir, 35: 42 

kami lebih mendapat petunjuk daripada 
mereka. ' Sungguh, telah datang kepadamu 
penjelasan yang nyata, petunjuk dan rahmat 
dari Tuhanmu. Siapakah yang lebih zalim da- 
ripada orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah dan berpaling daripadanya ?)> (QS Al- 
An'am,6: 157) 

Maksud firman Allah, ijetapi ketika pem- 
beri peringatan datang kepada merekat ada- 
lah Nabi Muhammad saw. dengan kitab 
agung yang Allah turunkan kepada beliau, 
yaitu Al-Qur'an yang nyata. Maksud firman 
Allah, ^T/c/a/c menambah (apa-apa) kepada 
mereka, bahkan semakin jauh mereka dari 
(kebenaran).^ adalah tidaklah bertambah ke- 
pada mereka, kecuali kekafiran yang bertam- 
bah pada kekafiran yang lain. (Al-Misbah Al- 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 900) 


■ HADIS SAHIH 05 Fatir, 35: 39 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah saw. beliau bersabda, "Dahulu Bani Israil itu 
dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang nabi mangkat maka akan digantikan dengan 
nabi lain. Dan sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun setelahku dan akan muncul para 
khalifah yang banyak." Mereka bertanya, "Lalu, apakah yang engkau perintahkan kepada 
kami?" Nabi saw. menjawab, "Setialah dengan baiat khalifah pertama dan seterusnya serta 
berikanlah kepada mereka hak mereka, sesungguhnya Allah akan menuntut tanggung jawab 
mereka terhadap kepemimpinan mereka." (HR Muslim, 3429) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa bagi Orang yang Memasukkan Mayat ke dalam Liang Kubur 

J jljf JSjIi J Aji j>- 1 J Al)ly J J (j- 4 0 \ $\ 

y ' ' y'’ S* * s'’ ' 's y s' 

aJLu/2 j $L>cJl j LjjJl ^ y>~ 

Ya Allah, kepada-Mu dia diserahkan oleh keluarga, anak, kerabat, para suadara yang telah 
menolaknya. Dia telah ditinggalkan orang-orang yang dulu senang bersamanya. Dia telah 
keluar dari luasnya dunia dan kehidupan, menuju kegelapan dan kesempitan kubur. (Imam 
Nawawi (2009: 314-315) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


05 Fatir, 35: 43 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Sebuah kesombongan. 


Makar di sini mengandung arti kemusyrikan, kemudian disandarkan kepada kejelekan maka 
artinya adalah perbuatan syirik yang jelek. 
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45. Dan sekiranya Allah menghukum 
manusia disebabkan apa yang telah me- 
reka perbuat niscaya Dia tidak akan me- 
nyisakan satu pun makhluk bergerak 
yang bernyawa di Bumi ini, tetapi Dia 
menangguhkan (hukuman)nya, sampai 
waktu yang sudah ditentukan. Nanti apa- 
bila ajal mereka tiba, maka Allah Maha 
Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. 


dan jikalau Allah 
menghukum 


tidak- karena apa yang telah 
lah mereka kerjakan 


di (Dia) 

atas meninggalkan 

'k l"\ 


manusia 


permukaannya 

(Bumi) 


dari satu makhluk 
melata pun 


sampai waktu yang di 
tentukan 


(Dia) mengakhirkan 
(azab) mereka 


terhadap para 
hamba-Nya 


YASIN 

Surah ke-36 


maka ketika ajal mereka 
telah datang 


maka sungguh 
Allah 


(Dia) 

adalah 


45 Maha Melihat 


Terdiri dari 83 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. YaSin. 

2. Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah, 

3. sungguh, engkau (Muhammad) ada- 
lah salah seorang dari rasul-rasul, 

4. (yang berada) di atas jalan yang lu- 
rus, 

5. (sebagai wahyu) yang diturunkan 
oleh (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha 
Penyayang, 

6. agar engkau memberi peringatan ke- 
pada suatu kaum yang nenek moyang- 
nya belum pernah diberi peringatan, ka- 
rena itu mereka lalai. 

7. Sungguh, pasti berlaku perkataan (hu- 
kuman) terhadap kebanyakan mereka, 
karena mereka tidak beriman. 

8. Sungguh, Kami telah memasang be- 
lenggu di leher mereka, lalu tangan me- 
reka (diangkat) ke dagu, karena itu me- 
reka tertengadah. 

9. Dan Kami jadikan di hadapan mereka 
sekat (dinding) dan di belakang mereka 
juga sekat, dan Kami tutup (mata) me- 
reka sehingga mereka tidak dapat me- 
lihat. 

10. Dan sama saja bagi mereka, apakah 
engkau memberi peringatan kepada 
mereka atau engkau tidak memberi per- 
ingatan kepada mereka, mereka tidak 
akan beriman juga. 

11. Sesungguhnya engkau hanya mem- 
beri peringatan kepada orang-orang 
yang mau mengikuti peringatan 717 dan 
yang takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pengasih, walaupun mereka tidak me- 
lihat-Nya. Maka berilah mereka kabar 
gembira dengan ampunan dan pahala 
yang mulia. 

12. Sungguh, Kamilah yang menghi- 
dupkan orang-orang yang mati, dan Ka- 
milah yang mencatat apa yang telah 
mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka (tinggalkan). Dan segala sesua- 
tu Kami kumpulkan dalam kitab yang 
jelas ( Lauh Mahfuz). 




sungguh 
engkau 2 
(Muhammad). 


benar-benar termasuk 
orang-orang yang diutus 


demi Al-Qur'an yang penuh 
hikmah 


i? & 


yang kepada agar engkau memberi 
belum kaum peringatan 

♦ ^ v / >»/» • 


diturunkan oleh Yang Maha- 
perkasa (lagi) Maha Penyayang 

A 


terhadap kebanyakan 
mereka 


sungguh berlaku 
perkataan (hukuman) 


orang-orang maka mereka diberi peringatan 
yang lalai (adalah) nenek moyang mereka 

ST" Z. .rfSk. . < ■>>' 


pada leher-leher 
mereka 


Kami telah 
menjadikan 


(diangkat) 

ke 


belenggu- 

belenggu 

A * 


sesungguh- 
nya Kami 


mereka tidak 
beriman 


maka 

mereka 


dinding 

pemisah 


dan Kami 
jadikan 


maka 

mereka 


dagu-dagu 

mereka 


dari depan mereka 


tertengadah 


mereka tdk dpt 
melihat (kebenaran) 

s »> 

tf i . \\ . c. ^ 


dan sama 
saja 


maka 

mereka 


lalu Kami tutup 
mereka 


dinding 

pemisah 


dan dari belakang 
mereka 


sesungguhnya engkau 
hanya (dapat) memberi io 
peringatan 

s.,*" 


mereka tidak engkau tidak beri apakah engkau beri 

akan beriman peringatan kepada mereka a u peringatan mereka 


atas 

mereka 


dengan maka berilah (ia) dalam 

ampunan kabar gembira kegaiban 

>> * // > 


(kepada) 

Ar-Rahman 


dan (ia) 
takut 


peringatan (Al- 
Our'an) 


siapa yang (ia) 
mengikuti 


dan Kami 
menuliskan 


orang-orang Kami meng- 
mati hidupkan 


*-> ““."Si 

dan segala 
sesuatu 


dan pahala yang 
mulia (surga) 


dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuz) 


Kami telah 
menghitungnya 


dan jejak-jejak apa-apa yang 
mereka mereka kerjakan 


f: lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), w*:Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Co-—-’- lk hfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: l?har, ^Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T IL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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36. Yasin 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Yasin , 36: 8-9 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, 
bahwasannya ketika Abu Jahal ber- 
maksud jahat kepada Rasulullah, la 
pun berkata, "Sekiranya aku bertemu 
dengan Muhammad, sungguh aku 
akan melakukannya." Kemudian, ke- 
tika Rasulullah berada tidak jauh da- 
ri dirinya, orang-orang di sekitar itu 
menunjukkannya, "Wahai Abu Jahal, 
ini Muhammad." Akan tetapi, Allah 
menolong Rasulullah dengan menja- 
dikan Abu Jahal tidak dapat melihat 
beliau sedikit pun. Lalu, turunlah ke- 
dua ayat ini. ( Lubabun Nuqul : 166) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Yasin , 36: 10 

Neraka Diciptakan bagi yang 
Tidak Mengindahkan Peringatan 
Allah dan Rasul-Nya 

Orang-orang jahiliah mengakui bah- 
wa mereka berdosa, namun mereka 
menganggap dosa-dosa itu kecil saja 
dan bukan penghalang untuk meraih 
surga. Sekalipun punya kesempatan 
untuk bertobat dan mengubah jalan 
hidup yang mereka tempuh selama 
ini, mereka tidak mungkin mau me- 
ninggalkan sikapnya itu. 

Sungguh ini adalah perwujudan 
dari dangkalnya pemahaman mere- 
ka mengenai neraka. Neraka, tem- 
pat di mana orang-orang kafir akan 
tinggal untuk selama-lamanya, ada- 
lah khusus diciptakan untuk mem- 
berikan rasa sakit atas jasmani dan 
rohani manusia. Ini semata-mata 
karena orang-orang kafir itu mela- 
kukan kesalahan yang sangat besar 
dan keadilan Allah menuntut adanya 
hukuman bagi mereka. 

Tidak bersyukur dan menentang 
Penciptanya, Zat yang telah mem- 
berikan nyawa kepada manusia, ada- 
lah suatu kesalahan terbesar yang 
dapat dibuat di seluruh alam semes- 
ta ini. Dengan demikian, di akhirat 
kelak akan ada azab yang pedih bagi 
dosa yang sangat berat ini. Inilah tu- 
juan diciptakannya neraka, di mana 
para pengingkar itu dimasukkan un- 
tuk selama-lamanya. (Harun Yahya. 
Kedangkalan Pemahaman Orang Ka- 
fir, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Abu Ja'far berkata tentang ayat ini bahwa 
Allah menjadikan tangan-tangan kanan 
orang-orang kafir, terbelenggu ke leher me- 
reka sehingga tangan-tangan kanan itu ti- 
dak bisa melakukan kebaikan sedikit pun. 
Di dalam ayat ini memang tidak disebutkan 
tangan kanan karena orang yang mendengar 


QS Yasin, 36: 8 

ayat ini sudah bisa memahaminya. Bahwa 
ketika belenggu berada di leher maka pas- 
ti tangan kanan terikat di sana. Sehingga 
dianggap cukup menyebutkan belenggunya 
saja yang berada di leher tanpa menyebutkan 
tangan kanan yang terbelenggu. ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XIX, 2001 : 403-404) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Al-Aufi meriwayatkan, Ibnu Abbas mengata- 
kan bahwa firman Allah dalam surah Yasin, 
^ Sungguh , Kami telah memasang belenggu 
di leher mereka, lalu tangan mereka (diang- 
kat) ke dagu, karena itu mereka tertengadah ^ 
bermakna serupa dengan firman Allah Swt. 
sebagai berikut. ^Dan janganlah engkau ja- 
dikan tanganmu terbelenggu pada leher- 
mu^. (QS Al-isra', 17: 29) 

Maksud dari ayat tersebut adalah mere- 
ka (orang-orang kafir) menjadikan tangan 
mereka tertambat ke leher mereka sehing- 


QS Yasin, 36: 8 

ga mereka tidak mau membentangkannya 
untuk menerima atau memberi kebaikan. 

Berbeda halnya dengan Imam Mujahid 
yang menafsirkan ayat kedelapan surah Yasin, 
dengan mengungkapkan bahwa ayat terse- 
but merupakan perumpamaan dari ayat yang 
menyebutkan bahwa mereka mengangkat 
kepala, sedangkan kedua tangan mereka 
diletakkan di mulutnya. Perbuatan tersebut 
membuat mereka terbelenggu dari segala 
kebaikan. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 901). 


■ HADIS SAHIH QS Yasin, 36: 10 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Suatu hari Rasulullah saw. berdiri di tengah- 
tengah kami, lalu beliau menyebutkan masalah pengkhianatan (mencuri harta rampasan 
perang sebelum dibagikan) sampai membesarkan pelaku serta perkaranya. Kemudian, beliau 
bersabda, 'Pada hari kiamat, aku akan menjumpai seorang dari kamu yang datang dengan 
seekor unta yang melenguh di lehernya, dia berkata, 'Wahai Rasulullah, tolonglah aku!' Lalu, 
aku menjawab, 'Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku telah menyampaikan 
(peringatan) kepadamu.'" (HR Muslim, 3412) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa bagi Orang yang Memasukkan Mayat ke dalam Liang Kubur (lanjutan) 

" r. > *\' } '*~\ ' r, >*' - ? f - ", Vr - 

O jAP jl j 41*3 LP l)I 4j J C-Jl J (J 'j J 

<■" * ' ' s ' 

' S $ ' > 's 9 ' ' ->'i ’’ ^ v't- 

j ajIJlp cj! Jj&! 

z' ^ z' ^ X 

Dia telah menghadap-Mu, dan Engkau adalah sebaik-baik Zat yang menyambutnya. Jika 
Engkau menyiksanya, itu karena dosanya. Jika Engkau mengampuninya, sesungguhnya 
Engkau adalah Zat yang Maha Pengampun. Engkau tidak butuh untuk menyiksanya, se- 
mentara dia sangat membutuhkan akan rahmat-Mu. (Imam Nawawi (2009: 314-315) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Yasin, 36: 8 

i > 

Yaitu Kami menjadikan di leher-leher orang-orang kafir. 

Kami menjadikan keimanan orang-orang kafir itu terbelenggu dengan rantai kepada leher- 
leher mereka sehingga mereka tidak terbersit sekalipun untuk berbuat kebaikan. 

i > 

Keimanan mereka terbelenggu dan terkumpul di leher mereka, kata Al Azdqan sendiri ada- 
lah bentuk jama' dari Zdiqnun yang artinya adalah tempat berkumpul dan tumbuhnya jang- 
gut. 
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13. Dan buatlah suatu perumpamaan 
bagi mereka, yaitu penduduk suatu ne- 
geri, ketika utusan-utusan datang ke- 
pada mereka; 

14. (yaitu) ketika Kami mengutus ke- 
pada mereka dua orang utusan, lalu me- 
reka mendustakan keduanya; kemudi- 
an Kami kuatkan dengan (utusan) yang 
ketiga, maka ketiga (utusan itu) berka- 
ta, "Sungguh, kami adalah orang-orang 
yang diutus kepadamu." 

15. Mereka (penduduk negeri) menja- 
wab, "Kamu ini hanyalah manusia se- 
perti kami, dan (Allah) Yang Maha Pe- 
ngasih tidak menurunkan sesuatu apa 
pun; kamu hanyalah pendusta belaka." 

16. Mereka berkata, "Tuhan kami me- 
ngetahui sesungguhnya kami adalah 
utusan-utusan(Nya) kepada kamu. 

17. Dan kewajiban kami hanyalah me- 
nyampaikan (perintah Allah) dengan je- 
las." 

18. Mereka menjawab, "Sesungguhnya 
kami bernasib malang karena kamu. 
Sungguh, jika kamu tidak berhenti (me- 
nyeru kami), niscaya kami rajam kamu 
dan kamu pasti akan merasakan siksa- 
an yang pedih dari kami." 

19. Mereka (utusan-utusan) itu berkata, 
"Kemalangan kamu itu adalah karena 
kamu sendiri. Apakah karena kamu di- 
beri peringatan? Sebenarnya kamu ada- 
lah kaum yang melampaui batas." 

20. Dan datanglah dari ujung kota, se- 
orang laki-laki 718 dengan bergegas dia 
berkata, "Wahai kaumku! Ikutilah utus- 
an-utusan itu. 

21. Ikutilah orang yang tidak meminta 
imbalan kepadamu; dan mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 

JUZ 23 

22. Dan tidak ada alasan bagiku untuk 
tidak menyembah (Allah) yang telah men- 
ciptakanku dan hanya kepada-Nyalah 
kamu akan dikembalikan. 

23. Mengapa aku akan menyembah tu- 
han-tuhan selain-Nya? Jika (Allah) Yang 
Maha Pengasih menghendaki bencana 
terhadapku, pasti pertolongan mereka 
tidak berguna sama sekali bagi diriku 
dan mereka (juga) tidak dapat menyela- 
matkanku. 

24. Sesungguhnya jika aku (berbuat) be- 
gitu, pasti aku berada dalam kesesatan 
yang nyata. 

25. Sesungguhnya aku telah beriman 
kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah 
(pengakuan keimanan)ku." 

26. Dikatakan (kepadanya), "Masuklah 
ke surga." 719 Dia (laki-laki itu) berkata, 
"Alangkah baiknya sekiranya kaumku 
mengetahui, 

27. apa yang menyebabkan Tuhanku 
memberi ampun kepadaku dan menja- 
dikan aku termasuk orang-orang yang 
telah dimuliakan." 


718. Menurut mufasir, laki-laki tersebut bernama 
Habib An-Najjar. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Yasln, 36: 22-23 

Menyembah Allah 

Salah satu tujuan terpenting bagi se- 
orang Muslim dalam hidup ini ada- 
lah mendakwahkan ajaran-ajaran Al- 
Qur'an ke seluruh dunia sehingga 
orang-orang dapat menyembah Allah 
sebagaimana yang seharusnya. Da- 
lam Al-Qur'an, Allah telah menun- 
jukkan kepada orang-orang beriman 
jalan untuk mencapai tujuan ini, 
Allah Swt. berfirman, " Dan Allah 
telah berjanji kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di mu- 
ka Bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi mereka aga- 
ma yang telah diridhai-Nya untuk me- 
reka, dan Dia benar-benar akan me- 
nukar(keadaan) mereka, sesudah me- 
reka dalam ketakutan menjadi aman 
sentosa. Mereka tetap menyembah- 
Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apa pun dengan Aku. Dan 
barang siapa yang (tetap) kafir se- 
sudah (janji) itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang fasik." (QS An-Nur, 
24: 55) 

Berdasarkan rahasia Allah yang 
diungkapkan kepada orang-orang 
beriman, jika mereka beriman dan 
hanya menyembah Allah tanpa me- 
nyekutukan-Nya, Allah akan mene- 
guhkan nilai-nilai Al-Qur'an di se- 
luruh dunia. Ini merupakan rahasia 
yang sangat penting. 

Dengan demikian setiap orang 
beriman yang memiliki hati nurani 
harus menjauhkan diri dengan sung- 
guh-sungguh dari menyekutukan 
Allah dan hanya menyembah-Nya. 
Dibandingkan hal-hal lainnya, me- 
nyekutukan Allah merupakan dosa 
yang tidak akan diampuni oleh Allah 
dan orang yang melakukannya akan 
dimasukkan ke dalam neraka. 

Manusia harus waspada terha- 
dap"kemusyrikanyangtersembunyi", 
artinya menyatakan beriman kepada 
Allah, mengakui Allah itu satu, Allah 
Yang Menciptakan, dan Yang wajib 
ditaati; tetapi juga takut kepada 
makhluk selain Allah, menganggap 
persetujuan dan dukungan orang la- 
in lebih penting, menganggap bah- 
wa perdagangan, keluarga, dan anak 
cucu lebih penting daripada Allah 
dan berjuang di jalan-Nya. (Harun 
Yahya. Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat 4Dan buatlah suatu perumpa- 
maan bagi mereka, yaitu penduduk suatu 
negerfy, wahai Muhammad berikanlah per- 
umpamaan kepada orang-orang musyrik da- 
ri kaummu dengan perumpamaan ashabul 
qaryah” Ashabul garyah adalah kaum yang 
berada di Anthakia. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
rasul yang diutus kepada ashabul qaryah. 
Sebagian berpendapat bahwa mereka 
adalah utusan-utusan Isa bin Maryam. Hal 
senada diriwayatkan oleh Qatadah bahwa 
Isa bin Maryam mengutus dua orang laki-laki 
dari kalangan hawariyyin ke Anthakia, yaitu 
sebuah kota di Romawi. Maka penduduk 
kota tersebut mendustakan mereka dan Ka- 
mi pun menguatkan mereka berdua dengan 
mengutus orang yang ketiga (HR Abdur- 
razak, 140, 141). 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa 
mereka adalah rasul-rasul yang Allah utus 
kepada ashabul qaryah. Sebagaimana diri- 
wayatkan dari Wahab bin Munabbah, ia 
berkata, "Di kota Anthakiyyah terdapat se- 
orang Fir'aun, ia menyembah berhala dan 
ahli syirik. Maka Allah pun mengutus utus- 
annya untuk menyeru kepada mereka. Utus- 
an-Nya berjumlah tiga orang, Shadig, Sha- 


QS Yasin, 36: 13-14 

duq, dan Syalum. Allah memerintahkan dua 
orang untuk menyeru kepada mereka dan 
mereka mendustakannya. Kemudian, Allah 
menguatkan dengan mengutus utusan yang 
ketiga. Ketika para utusan Allah menyeru 
Fir'aun dan memanggilnya untuk melaksa- 
nakan perintah Allah, la pun menolaknya dan 
mencela agama yang dibawa oleh utusan 
Allah, dan ia berkata kepada para utusan 
Allah, "Kami bernasib malang karena kamu, 
jika kamu tidak berhenti menyeru kami, 
niscaya kami akan merajam kamu, dan kamu 
akan mendapatkan siksaaan yang pedih dari 
kami." 

Ketika kami mengutus kepada mereka 
dua orang yang menyeru mereka kepada 
Allah, maka mereka mendustakan keduanya 
dan Kami menguatkannya dengan orang 
yang ketiga. Ketiga utusan tersebut berkata 
kepada ashabul garyah, sesungguhnya kami 
adalah utusan yang diutus kepada kalian 
wahai kaum, yaitu agar kalian menyerahkan 
segala peribadatan hanya kepada Allah se- 
orang, tidak ada sekutu bagi-Nya dan hen- 
daklah kalian membersihkan diri kalian dari 
apa yang kalian sembah, yaitu tuhan-tuhan 
dan berhala-berhala. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XIX, 2001: 412-415) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi Mu- 
hammad saw. untuk membuat suatu permi- 
salan bagi kaum Quraisy yang mendustakan 
dalam firman-Nya, <$Suatu perumpamaan 
bagi mereka, yaitu penduduk suatu negeri, 
ketika utusan-utusan datang kepada mere- 
kafy. 

Ibnu lshaq meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas r.a., Ka'ab Al-Ahbar dan Wahab bin 
Munabbih, negeri atau desa yang dimaksud 
adalah Anthokia. Ketika itu, negeri tersebut 
diperintah seorang raja bernama Antichos 
bin Antichos bin Antichos. Raja tersebut se- 
orang pemuja berhala. Allah Swt. pun meng- 
utus tiga orang rasul kepadanya bernama 
Shadiq, Shaduq, dan Syalum. Akan tetapi, 
raja tersebut mendustakan ketiga rasul itu. 

Maksud ayat, <^(yaitu) ketika Kami meng- 
utus kepada mereka dua orang utusan, la- 
lu mereka mendustakan keduanya bahwa 
belum lagi utusan tersebut menyampaikan 


05 Yasln , 36: 13-14 

risalah Allah, rakyat negeri tersebut sudah 
terlebih dahulu mendustakan para utusan 
tersebut. Allah Swt. berfirman, -Kemudian 
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga f 
Allah mengutus seorang nabi lagi untuk lebih 
memperkuat usaha kedua nabi sebelumnya. 
Ibnu Juraij meriwayatkan dari Wahab bin 
Sulaiman dari Syu'aib al-Jubba'i, nama dua 
orang nabi yang pertama Syam'um dan 
Yohanes, sedangkan nabi ketiga Paulus. 

Maksud firman Allah, 4 Sungguh , kami 
adalah orang-orang yang diutus kepada- 
mu adalah kami (para nabi) merupakan 
utusan Tuhan yang telah menciptakan kalian 
dan memerintahkan kalian beribadah hanya 
kepada-Nya, tiada sekutu baginya. Abu 
Aliyah mengatakan, Qatadah bin Da'amah 
menyatakan, utusan yang dimaksud adalah 
para rasul yang diutus Isa Al-Masih a. s. kepa- 
da penduduk Anthokia. {Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 903) 


HADIS SAHIH 


05 Yasln, 36: 14 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda, "Kiamat tidak akan terjadi 
sebelum dibangkitkan dajjal-dajjal pendusta yang berjumlah sekitar tiga puluh, semuanya 
mengaku bahwa ia adalah utusan Allah." (HR Muslim, 5205) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa bagi Orang yang Memasukkan Mayat ke dalam Liang Kubur (lanjutan) 

/j* j odpl J j AZ^>- 
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Ya Allah, balaslah kebaikannya dan ampunilah keburukannya. Aku memohonkan perlin- 
dung-an untuknya dari siksaan kubur. Dengan rahmat-Mu, satukan baginya keamanan dari 
siksa-Mu. Cukupkanlah sudah segala ketakutan untuk mendapatkan surga. (Imam Nawawi 
(2009: 314-31 5) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH 


28. Dan setelah dia (meninggal), Kami 
tidak menurunkan suatu pasukan pun 
dari langit kepada kaumnya, dan Kami 
tidak perlu menurunkannya. 

29. Tidak ada siksaan terhadap mereka 
melainkan dengan satu teriakan saja; 
maka seketika itu mereka mati. 

30. Alangkah besar penyesalan terha- 
dap hamba-hamba itu, setiap datang 
seorang rasul kepada mereka, mereka 
selalu mengolok-olokkannya. 

31. Tidakkah mereka mengetahui bera- 
pa banyak umat-umat sebelum mere- 
ka yang telah Kami binasakan. Orang- 
orang (yang telah Kami binasakan) itu 
tidak ada yang kembali kepada mere- 
ka . 720 

32. Dan setiap (umat), semuanya akan 
dihadapkan kepada Kami. 

33. Dan suatu tanda (kebesaran Allah) 
bagi mereka adalah Bumi yang mati (tan- 
dus). Kami hidupkan Bumi itu dan Kami 
keluarkan darinya biji-bijian, maka dari 
(biji-bijian) itu mereka makan. 

34. Dan Kami jadikan padanya di Bumi 
itu kebun-kebun kurma dan anggur dan 
Kami pancarkan padanya beberapa ma- 
ta air, 

35. agar mereka dapat makan dari bu- 
ahnya, dan dari hasil usaha tangan me- 
reka. Maka mengapa mereka tidak ber- 
syukur? 

36. Mahasuci (Allah) yang telah men- 
ciptakan semuanya berpasang-pasang- 
an, baik dari apa yang ditumbuhkan 
oleh Bumi dan dari diri mereka sendiri, 
maupun dari apa yang tidak mereka 
ketahui. 

37. Dan suatu tanda (kebesaran Allah) 
bagi mereka adalah malam; Kami tang- 
galkan siang dari (malam) itu, maka se- 
ketika itu mereka (berada dalam) kege- 
lapan, 

38. dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan 
(Allah) Yang Mahaperkasa, Maha Me- 
ngetahui. 

39. Dan telah Kami tetapkan tempat 
peredaran bagi bulan, sehingga (sete- 
lah ia sampai ke tempat peredaran yang 
terakhir) kembalilah ia seperti bentuk 
tandan yang tua . 721 

40. Tidaklah mungkin bagi matahari 
mengejar bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Masing-ma- 
sing beredar pada garis edarnya. 

719. Menurut riwayat, laki-laki itu dibunuh oleh 
kaumnya setelah ia mengucapkan kata-katanya 
sebagai nasihat kepada kaumnya sebagaimana 
tersebut dalam ayat 20 s. d. 25. Ketika dia akan 
meninggal, malaikat turun memberitahukan bah- 
wa Allah telah mengampuni dosanya dan dia 
akan masuk surga. 

720. Mereka itu tidak kembali ke dunia. 

721. Bulan itu pada awalnya kecil berbentuk sa- 
bit, kemudian setelah menempati tempat per- 
edaran, ia menjadi purnama, kemudian pada 
tempat peredaran terakhir, terlihat seperti tan- 
dan kering yang melengkung. 
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bijian dann y a keluarkan hidupkannya (adalah) Bum. yang mati mer f ka (kekuasaan Allah) 32 




X 'l ***< 'X > < 


i A 


n ^ * 


keluarkan hidupkannya 




rj 






dari kurma kebun-kebun di dalamnya dan Kami 33 mer eka makan maka d arin y a 

(bumi) jadikan (biji-bijian) 




© & 

b/rAJ 

C-A .IcAji 

** 

dari buahnya 

agar mereka 
memakan 

34 dari beberapa ad 

mata air v J 

dan Kami 
pancarkan 

dan anggur 




Mahasuci (Allah) Yang 35 maka tidaklah mereka bersyukur 




dan dari hasil usaha 
tangan-tangan mereka 



> , » -* 1 
CrXlZ [1-4 

1 

Z' > 


dan dari diri 
mereka sendiri 

dari apa yang Bumi tumbuhkan 

semuanya 

berpasang- 

pasangan 

(Dia) telah 
menciptakan 


> f ^ 


-V' I ' ; »'1 i r\r SK ' 

jlfi' ^ ja A - >\j © 

siang dari Kami (adalah) bagi dan tanda ^ dan dari apa yang 

° (malam) itu lepaskan malam mereka (kebesaran Allah) mereka tidak ketahui 

" 4 > 


““ 9> \ ’r ’Z 


> ’ ttl"' 




baginya 

pada orbit 

(ia) beredar dan matahari 

yj (berada dalam) maka tiba-tiba 

kegelapan mereka 


r' 

> 

© 



sehingga 

tempat-tempat 

peredarannya 

telah Kami 
tetapkan ia 

dan bulan 38 

ketetapan (Allah) Yang Maha- 
perkasa (lagi) Maha Mengetahui 

itulah 



r-'r" 

U 

Jz- h 


0 

% 

untuk 

mengejar 

baginya 

(matahari) 

mungkin 

tidaklah matahari 

39 seperti tandan yang tua 

(ia) 

kembali 


M VW & 

40 mereka beredar P^a garis dan masing-masing dapat menda- dan tidaklah 
edarnya (orbit) (matahari dan bulan) hului siang malam 

f : lqlab (2 hrkt), im iGunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), *: -4—- Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ <7 * • Idgam 

: Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), • ,^/y/ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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36. Yasin 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yasin, 36: 29 

Balasan untuk Orang Mukmin 
dan Kafir 

1. Balasan untuk Mukmin 

Orang-orang yang beriman karena 
menyadari kelemahannya di hadap- 
an Allah memanjatkan syukur de- 
ngan rendah diri atas setiap nikmat 
yang diterima. Bukan hanya keka- 
yaan dan harta benda yang disyu- 
kuri oleh orang-orang yang beriman. 
Karena orang-orang yang beriman 
mengetahui bahwa Allah adalah 
Pemilik segala sesuatu, mereka juga 
bersyukur atas kesehatan, keindah- 
an, ilmu, hikmah, kepahaman, wa- 
wasan, dan kekuatan yang dikaru- 
niakan kepada mereka, dan mereka 
mencintai keimanan dan membenci 
kekufuran. 

Mereka bersyukur karena telah 
dibimbing dalam kebenaran dan di- 
masukkan ke dalam golongan orang- 
orang beriman. Pemandangan yang 
indah, urusan yang mudah, keingin- 
an yang tercapai, berita-berita yang 
menggembirakan, perbuatan yang 
terpuji, dan nikmat-nikmat lainnya, 
semua ini menjadikan orang-orang 
beriman berpaling hanya kepada 
Allah, bersyukur kepada-Nya yang 
telah menunjukkan rahmat dan ka- 
sih sayang-Nya. 

Sebagai balasan atas kesyukur- 
annya, sebuah pahala menunggu 
orang-orang yang beriman. Ini me- 
rupakan rahasia lain yang dinyata- 
kan dalam Al-Qur'an; Allah menam- 
bah nikmat-Nya kepada orang-orang 
yang bersyukur. (Harun Yahya. Bebe- 
rapa Rahasia dalam Al-Qur'an, t.t) 

2. Balasan untuk Kafir 

Neraka adalah tempat segala macam 
penderitaan, siksaan dan hukuman 
yang kekal bagi orang-orang yang 
tidak beriman. Mengenai hal ini, Al- 
Qur'an menerangkannya (Surat An- 
Naba', 78: 21-26). 

Ayat-ayat Al-Qur'an menyebut- 
kan adanya kehidupan di neraka. 
Namun, kehidupan yang dialami ada- 
lah segala macam kehinaan, pende- 
ritaan, dan siksaan lahir dan batin. 

Dibandingkan kehidupan di du- 
nia, manusia tidak dapat memba- 
yangkan bagaimana beratnya siksa- 
an di neraka. Orang-orang kafir 
mengalami siksaan berat dari berba- 
gai segi, baik lahir maupun batin. 
Lagipula, siksanya tidak pernah ber- 
henti ataupun berkurang (QS Al- 
Ma'arij, 70: 15-18). (Harun Yahya. 
Cara Cepat Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman Allah -Tidak ada siksaan 
terhadap mereka melainkan satu teriakan 
suara saja'fy maksudnya adalah Allah membi- 
nasakan orang-orang kafir itu hanya dengan 
satu teriakan saja, yang Allah turunkan dari 
langit dengan tujuan untuk membinasakan 
mereka. 


05 Yasin, 36: 29 

Firman Allah <^Maka seketika itu mereka 
mati)>, maksudnya, dan ketika Kami menu- 
runkannya mereka semua binasa. 

Menurut para ahli tafsir, dikisahkan bah- 
wa siksaan ini Allah turunkan kepada kaum 
Anthakiyyah dan takada yang tersisa dari me- 
reka setelah Kami turunkan azab bagi mere- 
ka. {Tafsir At-Jabari, Jilid XIX : 2003, 428) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, -Tidak ada siksaan ter- 
hadap mereka melainkan dengan satu te- 
riakan saja; maka seketika itu mereka ma- 
tfy. Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa Allah 
kemudian membinasakan raja yang kejam 
tersebut sekaligus dengan penduduk An- 
thakia hingga mereka rata dengan tanah dan 
tidak ada seorang pun yang tersisa di antara 
mereka. 

Para ahli tafsir menafsirkan ayat ini de- 
ngan berpendapat bahwa Allah Swt. me- 
ngutus Jibril a. s. kepada kaum tersebut. Ke- 
mudian, Jibril pun menggenggam dua ger- 
bang kota mereka, dan Jibril berteriak sekali. 
Teriakan Jibril tersebut menyebabkan mereka 
semuanya mati. 


05 Yasin, 36: 29 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelum- 
nya, sebagian besar ulama salaf berpendapat 
bahwa negeri yang dimaksud dalam penjelas- 
an ayat-ayat ini adalah Anthokia. Adapun 
tiga rasul yang diutus kepada mereka yang 
tinggal di negeri tersebut adalah adalah 
utusan dari Isa Al-Masih a. s., sebagaimana 
yang ditegaskan oleh Qatadah dan ahli tafsir 
lainnya. Selain yang ditegaskan oleh Qata- 
dah dan ahli tafsir tersebut, tidak ada kete- 
rangan dari para ahli tafsir muta'akhikhirin 
(belakangan). (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 905) 


■ HADIS SAHIH 05 Yasin, 36: 29 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 'Ada seorang lelaki yang 
belum pernah melakukan kebajikan berkata kepada keluarganya, apabila dia mati bakarlah 
jenazahnya lalu tebarkan abunya ke daratan dan ke lautan. Demi Allah, jika la berkehendak, 
tentu la akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah la timpakan kepada seorang 
pun di dunia. Ketika ia meninggal mereka laksanakan perintahnya. Lalu, Allah perintahkan 
daratan dan lautan untuk mengumpulkan abu jenazahnya yang ditebarkan kepadanya. Lalu, 
Allah berfirman, 'Mengapa kamu melakukan ini?' Dia menjawab, 'Karena takut kepada-Mu 
wahai Tuhanku.' Lalu, Allah mengampuninya. (HR Muslim, 4949) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa bagi Orang yang Memasukkan Mayat ke dalam Liang Kubur (lanjutan) 






j aILp X p j ^ J* y ajLUM 

Ya Allah, berikanlah harta pusakanya bagi orang-orang yang ditinggalkan, angkatlah dia ke 
tempat yang mulia, dan panggillah dia dengan anugerah-Mu, wahai Zat yang Maha Pengasih 
di antara para pengasih. (Imam Nawawi (2009: 314-315) Al Azkar; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA M U KHTASAR AT-TABARI 05 Yasin, 36: 29 

i \ t 

Murka Allah disebabkan seorang mukmin yang terbunuh, kemudian Allah menyegerakan 
siksaan bagi mereka, yaitu raja dan para penduduk negeri Anthakia dengan satu kali tiupan 
sehingga mereka tidak tersisa sedikit pun. 

4 > 

Mereka semua binasa. 
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41. Dan suatu tanda (kebesaran Allah) 
bagi mereka adalah bahwa Kami ang- 
kut keturunan mereka dalam kapal yang 
penuh muatan, 

42. dan Kami ciptakan (juga) untuk me- 
reka (angkutan lain) seperti apa yang 
mereka kendarai . 722 

43. Dan jika Kami menghendaki, Kami 
tenggelamkan mereka. Maka tidak ada 
penolong bagi mereka dan tidak (pula) 
mereka diselamatkan, 

44. melainkan (Kami selamatkan mere- 
ka) karena rahmat yang besar dari Kami 
dan untuk memberikan kesenangan hi- 
dup sampai waktu tertentu. 

45. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Takutlah kamu akan siksa yang di 
hadapanmu (di dunia) dan azab yang 
akan datang (akhirat) agar kamu men- 
dapat rahmat." 

46. Dan setiap kali suatu tanda dari 
tanda-tanda (kebesaran) Tuhan datang 
kepada mereka, mereka selalu berpa- 
ling darinya. 

47. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Infakanlah sebagian rezeki yang 
diberikan Allah kepadamu," orang-orang 
yang kafir itu berkata kepada orang- 
orang yang beriman, "Apakah pantas 
kami memberi makan kepada orang- 
orang yang jika Allah menghendaki Dia 
akan memberinya makan? Kamu benar- 
benar dalam kesesatan yang nyata." 

48. Dan mereka (orang-orang kafir) ber- 
kata, "Kapan janji (hari berbangkit) itu 
(terjadi) jika kamu orang-orang yang be- 
nar?" 

49. Mereka hanya menunggu satu te- 
riakan , 723 yang akan membinasakan me- 
reka ketika mereka sedang bertengkar. 

50. Sehingga mereka tidak mampu 
membuat suatu wasiat dan mereka (ju- 
ga) tidak dapat kembali kepada keluar- 
ganya. 

51. Lalu ditiuplah sangkakala , 724 maka 
seketika itu mereka keluar dari kuburnya 
(dalam keadaan hidup), menuju kepada 
Tuhannya. 

52. Merekaberkata,"Celakalahkami! Sia- 
pakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?" Inilah yang 
dijanjikan (Allah) Yang Maha Pengasih 
dan benarlah rasul-rasul-Nya. 

53. Teriakan itu hanya sekali saja, maka 
seketika itu mereka semua dihadapkan 
kepada Kami (untuk dihisab). 

54. Maka pada hari itu seseorang tidak 
akan dirugikan sedikit pun dan kamu ti- 
dak akan diberi balasan, kecuali sesuai 
dengan apa yang telah kamu kerjakan. 

722. Hewan-hewan tunggangan dan alat-aiat 
pengangkutan umumnya. 

723. Suara tiupan sangkakala yang pertama 
yang menghancurkan bumi ini. 

724. Tiupan ini adalah tiupan sangkakala yang 
kedua yang membangkitkan orang-orang dalam 
kubur. 

725. Kembali menjadi lemah dan kurang akal, 
seperti anak kecil. 


\'Z<" 

dan Kami 
ciptakan 


*J 

[nl •• — - 
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di dalam kapal yang 
penuh muatan 

9 J 


keturunan Kami telah sesungguh- bagi (kebesaran I 
mereka mengangkut nya Kami mereka ' Allah) 


p-* Sp bjyyy» (*-* 

bagi maka tidak Kami tenggelam- dan jika Kami 42 apa yang mereka dari yang bagi 
nereka (ada) penolong kan mereka berkehendak kendarai serupa itu merek 

S', ^ o u 4 * +Y" '*'**'& 

\i\j (g) uy^Ji uw pjbij 


dan ^ sampai masa dan dari (adanya) kecuali 43 

apabila tertentu kesenangan Kami rahmat 




g ’pm* P' p p 

dan apa kepada apa yang ada takutlah kepada dikata 
yang di hadapan kalian kalian mereka kan 

' 9 9 J' i ' 9 ' 9 J \ s t » * s m * w* 9 > t " 

LTyfj** yb L*J 

selalu terhadap- , , ,. dari bukti-bukti (tanda dari suatu ayat datang kepada dan 

berpaling nya mere a ecua i ke b esaran ) Tuban mereka (bukti/tanda) mereka tidak 

yr 

j j7e^- =>c^ jlS 4ji \y\j ^ 

orang-orang yang sebagian rezeki yang telah infakanlah kepada ... , dan 

kafir berkata Allah berikan kepada kalian (oleh kalian) mereka 1 a a an apabila 

9 * Ali ^ # i j* ^ ^ ' j i ^ i ^ & 

J* 2l\ J}*** 

(berada) tidaklah kalian (Dia) akan mem- siapa yang jika Allah apakah kami akan kepada orang-orang 

dalam kecuali berinya makan berkehendak memberi makan yang beriman 


mereka dan tidak 

diselamatkan (pula) mereka 

> $ aa ' s* 

i 


45 kalian a ear kalian di belakang dan apa kepada apa yang ada takutlah kepada dikata- 
dirahmati ° ‘ kalian yang di hadapan kalian kalian mereka kan 



'tey 

' 9 A 9 J'' 

byy^j C|p 


y^fbenar 8 i^a kalian adalah 

kapankah (datang) 
janji ini (kiamat) 

dan mereka berkata 47 

kesesatan yang 
nyata 


J ' 9 * f' \' S&K 

£ y < * p-^ -X»-t 3 jH L« 

mereka (sedang) dan yang akan meng- satu teriakan , ,. mereka tidak- 4 ~ 

bertengkar mereka hancurkan mereka yang keras ecua 1 menunggu lah 
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L ^ *> 

mereka 

dikembalikan 

• J 9 y 


ii. *-~ey © 


kepada keluarga 
mereka 


dan tidak 
(pula) 


y p-*>taU 

mereka keluar menuju Tuhan , . . , , , 

* dan kubur-kubur 


suatu wasiat 


maka mereka tidak 
(mampu) membuat 

. 'J. 
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maka mereka 


pada 


tergesa-gesa mereka c tiba-tiba sangkakala ditiup 

> \ 4 'C > S' 9 ' y A. 
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apa yang (Allah) Yang Maha 
Pemurah telah janjikan 


dari tidur siapa yang telah mem- duhai mereka 
kami bangunkan kami celaka kami berkata 


t s' 


O 

> 

teriakan 

tidaklah tiupan sangkakala 
melainkan 

52 

dan telah benarlah para utusan (rasul) 

?y~ ^ 


$■■> s' »>Ulf 

tidak 

dizalimi 

maka pada 

hariini 53 dihadirkan 

di hadapan 
Kami 

maka tiba-tiba , 

semua mereka sekali 






54 kalian kerjakan (sesuai dengan) k dan tidak (pula kalian) sedikit seseo 

J apa yang kalian diberi balasan pun ° 

f: lqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), p j 9 * • idgam 
fo^- : Izhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), .Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


883 


36. Yasin 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yasin , 36: 43 

Mutiara, Salah Satu Kekuasaan 
Allah di Samudra 

Allah Swt. telah menciptakan berba- 
gai perhiasan di Bumi. Mutiara salah 
satunya. Benda ini memiliki segi-segi 
sangat menarik di samping keindah- 
annya yang begitu dikenal. 

Mutiara umumnya dihasilkan 
oleh "tiram mutiara," yang terdiri 
atas berbagai jenis. Cangkang ti- 
ram cukup keras. Cangkang luar ti- 
ram terbuat dari kalsium karbonat, 
sangat sulit dibuka sehingga dapat 
menghalangi sebagian besar musuh- 
musuh mereka. 

Tiram merasa terganggu apabila 
pasir, kerikil, atau organisme parasit 
yang berbahaya masuk ke dalamnya. 
Dalam situasi yang sedemikian, tiram 
mengisolasi tamu yang tidak diun- 
dang tersebut, sebagai cara perlin- 
dungan, dan mulai melapisinya de- 
ngan kulit mutiara. Proses pelapisan 
ini adalah tahap pertama pemben- 
tukkan mutiara. Partikel asing yang 
memasuki tiram berfungsi sebagai 
inti dari pembentukan mutiara. Sela- 
ma bertahun-tahun, permukaan zat 
inti ini akan terlapisi oleh lapisan kal- 
sium karbonat yang terbentuk satu 
di atas yang lain. 

Ada dua bahan pokok yang 
membentuk kulit mutiara di antara 
lapisan-lapisan jaringan dalam ti- 
ram. Pada satu lapisan ada mine- 
ral yang disebut "aragonite," yang 
mengandung kalsium karbonat; di 
lapisan yang lain ada zat perekat 
"conchiolin," yang menahan arago- 
nite di dalam mutiara. Karena arago- 
nite merupakan zat yang setengah 
tembus cahaya, zat ini menjadikan 
mutiara tampak bersinar. 

Tentu saja orang akan bertanya 
bagaimana mungkin kedua zat ini 
dihasilkan oleh tiram (gabungan dari 
cangkang dan daging yang bahkan 
tidak mempunyai otak); bahwa ke- 
dua zat ini kemudian bergabung 
dan, dengan cara melapisi butiran 
debu belaka, dapat membentuk 
benda yang sedemikian indah seper- 
ti mutiara? 

Allah menarik perhatian kita ke- 
pada mutiara melalui ayat Al-Qur'an 
(QS Ar-Rahman, 55: 22). Selan- 
jutnya, mutiara juga disebutkan di 
dalam Al-Qur'an sebagai salah satu 
perhiasan di Surga. (Harun Yahya. 
Kebesaran Allah di Segenap Penjuru 
Alam, 2002) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Firman Allah 4Dan jika Kami menghendaki, 
Kami tenggelamkan mereka, Maka tidak ada 
penolong bagi mereka^. Maksudnya, jika 
berkehendak, Kami akan menenggelamkan 
orang-orang musyrik jika mereka berlayar 
menaiki bahtera di lautan. Dan, ketika Kami 
berkehendak untuk melakukan itu, takada 
penolong bagi mereka jika Kami menengge- 
lamkan mereka. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah Swt., <^Dan jika Kami meng- 
hendaki, Kami tenggelamkan mereka-, yaitu 
orang-orang yang berada dalam kapal itu. 

Makna kalimat, <§Maka tidak ada peno- 
long bagi mereka- maksudnya, tiada seorang 
pun yang dapat menyelamatkan mereka dari 


05 Yasin, 36: 43 

Maksud firman Allah 4Dan tidak (pula) 
mereka diselamatkan ^>. Maksudnya, jika Ka- 
mi menenggelamkan mereka, tidak ada se- 
suatu yang dapat menyelamatkan mereka, 
kecuali Kami yang menyelamatkan mereka 
karena rahmat dari Kami bagi mereka se- 
hingga Kami menyelamatkan mereka. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XIX: 2003, 447) 

05 Yasin, 36: 43 

bencana yang akan menimpa mereka saat 
berada dalam kapal itu. 

Adapun maksud #Dan tidak (pula) me- 
reka diselamatkan Yaitu dari musibah yang 
akan menimpa mereka {Al-Misbah Al-Munlr 
fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 907-908). 


■ HADIS SAHIH 05 Yasin, 36: 43 

Dari Abu Hurairah r.a., Nabi saw. bersabda, 'Ada tujuh golongan yang dinaungi Allah di bawah 
naungan-Nya, pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu: Pemimpin yang 
adil, pemuda yang tumbuh dengan ibadah kepada Allah, seseorang yang hatinya bergan- 
tung kepada masjid, dua orang yang saling mengasihi di jalan Allah, keduanya berkumpul 
dan berpisah karena Allah, seorang yang diajak perempuan berkedudukan dan cantik (untuk 
berzina), dia mengatakan, 'Aku takut kepada Allah, seseorang yang bersedekah dan meraha- 
siakannya sampai tangan kanannya tidak tahu apa yang dikeluarkan tangan kirinya, dan 
seseorang yang mengingat Allah dalam kesendirian, lalu kedua matanya meneteskan air 
mata." (HR Muslim, 1712) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Dianugerahkan Keistiqamahan 

iSliil J J ^ (J* jt-flil 

£Ji2i Co G 

Ya Allah, masukanlah diriku dalam golongan orang yang paling mulia untuk menjadi tebus- 
an-Mu; teguhkan diriku pada jalan istiqamah hingga aku bertemu dengan diri-Mu, wahai 
Tuhan seru sekian alam. (Imam Nawawi (2009: 378) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 05 Yasin, 36: 43-45 

Mereka tidak akan bisa terselamatkan dari siksa Kami, jika Kami ingin menenggelamkan me- 
reka. 

i } 

Terkecuali karena rahmat Tuhanmu dalam menyelamatkan kalian dari tenggelam. 

i j f 

Kesenangan sampai batas waktu datangnya kematian. 

Waspadalah kalian dengan apa yang sudah berlalu berupa murka Allah kepada umat-umat 
sebelum kalian. 

Apa yang terjadi setelah datangnya kebinasaan di mana kalian tidak mempunyai kekuatan 
untuk menghindari kebinasaan itu. 
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TERJEMAH 


55. Sesungguhnya penghuni surga pa- 
da hari itu bersenang-senang dalam ke- 
sibukan (mereka). 

56. Mereka dan pasangan-pasangannya 
berada dalam tempat yang teduh, ber- 
sandar di atas dipan-dipan. 

57. Di surga itu mereka memperoleh 
buah-buahan dan memperoleh apa sa- 
ja yang mereka inginkan. 

58. (Kepada mereka dikatakan), "Sa- 
lam," sebagai ucapan selamat dari Tu- 
han Yang Maha Penyayang. 

59. Dan (dikatakan kepada orang- 
orang kafir), "Berpisahlah kamu (dari 
orang-orang mukmin) pada hari ini, 
wahai orang-orang yang berdosa! 

60. Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepadamu wahai anak cucu Adam agar 
kamu tidak menyembah setan? Sung- 
guh, setan itu musuh yang nyata bagi 
kamu, 

61. dan hendaklah kamu menyembah- 
Ku. Inilah jalan yang lurus." 

62. Dan sungguh, ia (setan itu) telah me- 
nyesatkan sebagian besar di antara ka- 
mu. Maka apakah kamu tidak mengerti? 

63. Inilah (neraka) Jahanam yang da- 
hulu telah diperingatkan kepadamu. 

64. Masuklah ke dalamnya pada hari ini 
karena dahulu kamu mengingkarinya. 

65. Pada hari ini Kami tutup mulut me- 
reka; tangan mereka akan berkata ke- 
pada Kami dan kaki mereka akan mem- 
beri kesaksian terhadap apa yang da- 
hulu mereka kerjakan. 

66. Dan jika Kami menghendaki, pasti- 
lah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; sehingga mereka berlomba- 
lomba (mencari) jalan. Maka bagaima- 
na mungkin mereka dapat melihat? 

67. Dan jika Kami menghendaki, pas- 
tilah Kami ubah bentuk mereka di tem- 
pat mereka berada; sehingga mereka 
tidak sanggup berjalan lagi dan juga ti- 
dak sanggup kembali. 

68. Dan barang siapa Kami panjangkan 
umurnya niscaya Kami kembalikan dia 
kepada awal kejadian(nya). 725 Maka me- 
ngapa mereka tidak mengerti? 

69. Dan Kami tidak mengajarkan syair 
kepadanya (Muhammad) dan bersyair 
itu tidaklah pantas baginya. Al-Qur'an 
itu tidak lain hanyalah pelajaran dan ki- 
tab yang jelas, 

70. agardia (Muhammad) memberi per- 
ingatan kepada orang-orang yang hi- 
dup (hatinya) dan agar pasti ketetapan 
(azab) terhadap orang-orang kafir. 

■ MUNASABAH AYAT 

Apa yang Menimpa Orang-orang 
Kafir di Neraka 

Pada ayat-ayat yang lain, Allah mene- 
rangkan keadaan orang-orang beriman 
di akhirat: saling mencintai, saling meng- 
hormati, dan masing-masing memper- 
oleh jodoh yang diinginkan. Mereka 
tidak ingat keadaan orang-orang kafir 
yang sedang disiksa di dalam neraka. 
Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan 
keadaan orang-orang kafir di dalam ne- 
raka. (QS Yasin, 36: 63-65) 
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36. Yasin 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Yasin, 36: 63 

Gambaran dan Peringatan 
Rasulullah mengenai Neraka 

Salah satu tugas penting dari para 
nabi Allah adalah untuk memperi- 
ngatkan manusia dan untuk mem- 
buat mereka takut akan hukuman- 
Nya di neraka. Para nabi dimaksud- 
kan agar dapat membuat manusia 
takut akan Allah, agar manusia 
dapat mengadopsi akhlak yang mu- 
lia dari mereka, dan bagi beberapa 
orang di antara mereka untuk hidup 
di dalam surga. 

Rasulullah saw. adalah nabi yang 
juga memperingatkan manusia ten- 
tang siksaan neraka dan mencoba 
untuk mencegah mereka dari keja- 
hatan, kekafiran, dan ateisme. Be- 
berapa ayat dalam Al-Qur'an menya- 
takan tentang peringatan-peringat- 
an Rasulullah tentang neraka. 

" Dan apabila dibacakan di ha- 
dapan mereka ayat-ayat Kami yang 
terang , niscaya engkau akan meli- 
hat (tanda-tanda) keingkaran pada 
wajah orang-orang yang kafir itu. 
Hampir-hampir mereka menyerang 
orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Kami kepada mereka. Ka- 
takanlah (Muhammad), 'Apakah 
akan aku kabarkan kepadamu (me- 
ngenai sesuatu) yang lebih buruk 
daripada itu, (yaitu) neraka?' Allah 
telah mengancamkannya (neraka) 
kepada orang-orang kafir. Dan (ne- 
raka itu) seburuk-buruk tempat 
kembali ." (QS Al-Hajj, 22: 72) 

"Sesungguhnya orang-orang 
kafir, baik harta maupun anak- 
anak mereka, sedikit pun tidak da- 
pat menolak azab Allah. Mereka 
itu penghuni neraka, (dan) mereka 
kekal di dalamnya." (QS Ali 'Imran, 
3: 116) 

"(Aku hanya) menyampaikan 
(peringatan) dari Allah dan risalah- 
Nya. Dan barang siapa mendurhakai 
Allah dan rasul-Nya maka sesung- 
guhnya dia akan mendapat (azab) 
neraka Jahanam, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya." (QS Al- 
Jinn, 72: 23) 

Rasulullah saw. menggambar- 
kan siksaan-siksaan neraka dengan 
terperinci bagi mereka yang percaya 
bahwa hal tersebut tidak mungkin 
terjadi. Hal ini sebagaimana dinyata- 
kan dalam Al-Qur'an bahwa banyak 
dari mereka berada di neraka dan 
bagaimana mereka memohon untuk 
diselamatkan dari siksaan neraka. 
(Harun Yahya. Insan Teladan Sepan- 
jang Zaman: Nabi Muhammad saw., 
2006) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud firman Allah <^lnilah (neraka) Jaha- 
nam yang dahulu telah diperingatkan kepa- 
damu.^. Maksudnya, inilah Jahanam yang 
dijanjikan kepada kalian di dunia karena 
kekufuran kalian kepada Allah dan karena 


05 Yasin, 36: 63 

kalian mendustakan rasul-rasul-Nya. Ada 
yang berpendapat bahwa Jahanam adalah 
pintu yang pertama dari pintu-pintu neraka 
yang ada, yang Allah ciptakan. ( Tafsir At- 
Jabari, Jilid XIX, 2003: 472) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dikatakan kepada orang-orang kafir dari 
keturunan Adam pada hari kiamat yang 
mana pada saat itu mereka telah dihadapkan 
di depan neraka. Mereka dibentak dan dicela 
dengan ayat berikut, 4 Inilah (neraka) Jaha- 
nam yang dahulu telah diperingatkan kepa- 


05 Yasin, 36: 63 
damu.fy Ayat tersebut bermakna bahwa itu 
adalah neraka yang dulu diperingatkan oleh 
para rasul kepada kalian (orang kafir), akan 
tetapi kalian mendustakannya. ( Al-Misbah Al- 
Munlr fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 91 0) 


HADIS SAHIH 


05 Yasin, 36: 63 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa yang 
bunuh diri dengan benda tajam maka benda tajam itu akan dipegangnya untuk menikam 
perutnya di neraka Jahanam. Hal itu akan berlangsung terus selamanya. Barang siapa yang 
minum racun sampai mati maka dia akan meminumnya pelan-pelan di neraka Jahanam 
selama-lamanya. Barang siapa yang menjatuhkan diri dari gunung untuk bunuh diri maka 
dia akan jatuh di neraka Jahanam selama-lamanya. " (H R Muslim, 1 58) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Selalu Taat Kepada Allah Swt. 

ciJlipli? p Ljjii ^ jJUlSl Ij 

Ya Allah, Zat yang menggerakkan hati, gerakanlah hati kami untuk taat kepada-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 691 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Yasin, 36: 65, 66, 67 

i > 

Di hari kiamat. 

4 f 

Mulut-mulut orang musyrik disumpal sehingga mereka tidak sanggup bicara. 

i > 

Disebabkan perbuatan dosa mereka di dunia. 

i ILlHJ $2$ > 

Kami tinggalkan mereka dalam keadaan buta. 

i ^ 

Maka wajah yang manakah yang mampu melihat jalan yang akan mereka tapaki, sedangkan 
Kami telah butakan mereka. 

i j ^ 

Kami mendudukkan kaki orang-orang musyrik di rumah-rumah mereka. 

Sehingga mereka tidak mampu berjalan ke depan. 

‘ifeij;* 

Dan tidak juga kembali mundur ke belakang. 
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36. Yasin 


TERJEMAH ‘ * '* ' ‘ ‘ * " 


^ \Su& $ & ffi !il& 

\ , 1 , ^ . , . . dan apakah 

terhadap- lalu binatang2 dari apa yang telah tangan- untuk Kami telah se 

iya (ternak) mereka ternak tangan Kami lakukan mereka menciptakan r 
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. ^ , , .i dan Kami 


77 untuk mereka dan se- menjadi tunggang- lalu se- untuk men undukkannya 71 mereka 
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71. Dan tidakkah mereka melihat bah- 
wa Kami telah menciptakan hewan ter- 

nak untuk mereka, yaitu sebagian dari terhadap . - lalu binatang2 dari apa ya ng telah tangan^lntuk funit™ sesungguh- JJJrfB! 

apa yang telah Kami ciptakan dengan nya (ternak) mereka ternak tangan Kami lakukan mereka roendptakan nya Kami melihat. 

kekuasaan Kami, lalu mereka mengua- 
sainya? 

72. Dan Kami menundukkannya (hewan- 
hewan itu) untuk mereka; lalu sebagian- 
nya untuk menjadi tunggangan mereka 
dan sebagian untuk mereka makan. 

73. Dan mereka memperoleh berbagai 
manfaat dan minuman darinya. Maka 
mengapa mereka tidak bersyukur? 

74. Dan mereka mengambil sesembah- 
an selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan. 

75. Mereka (sesembahan) itu tidak da- 
pat menolong mereka; padahal mereka 
itu menjadi tentara yang disiapkan un- 
tuk menjaga (sesembahan) itu. 

76. Maka jangan sampai ucapan mere- 
ka membuat engkau (Muhammad) ber- dan tidakkah manusia 76 dan apa yang mereka apa yang mereka Kami sungguh 

sedih hati. Sungguh, Kami mengetahui a 1Wa ami memerhatikan perlihatkan sembunyikan mengetahui Kami j 


„„ maka tidakkah dan minuman- beberapa r^f^ane- danba 8 i 

mereka bersyukur minuman (susu) manfaat binatang) mereka 

74 agar mereka tuhan-tuhan dari selain Allah 


dan mereka 
menjadikan 


itu) tidak mampu 


pertolongan 
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maka janganlah perkataan mereka 7[ - bala tentara yang bagi dan padahal mereka men0 i 0 ng 

membuatmu sedih (Muhammad) dihadirkan mereka ^ an ' u ian ) mereka 
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apa yang mereka rahasiakan dan apa 
yang mereka nyatakan. 

77. Dan tidakkah manusia memperhati- 
kan bahwa Kami menciptakannya dari 
setetes mani, ternyata dia menjadi mu- 
suh yang nyata! 

78. Dan dia membuat perumpamaan ba- 
gi Kami dan melupakan asal kejadian- 
nya; dia berkata, "Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang-belulang, yang te- 
lah hancur luluh?" 

79. Katakanlah (Muhammad), "Yang akan 
menghidupkannya ialah (Allah) yang 
menciptakannya pertama kali. Dan Dia 
Maha Mengetahui tentang segala makhluk, 

80. yaitu (Allah) yang menjadikan api 
untukmu dari kayu yang hijau, maka 
seketika itu kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu." 

81. Dan bukankah (Allah) yang mencip- 
takan langit dan Bumi, mampu mencip- 
takan kembali yang serupa itu (jasad 
mereka yang sudah hancur itu)? Benar, 
dan Dia Maha Pencipta, Maha Menge- 
tahui. 

82. Sesungguhnya urusan-Nya apabila 
Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, "Jadilah!" Maka ja- 
dilah sesuatu itu. 

83. Maka Mahasuci (Allah) yang di ta- 
ngan-Nya kekuasaan atas segala sesua- 
tu dan kepada-Nya kamu dikembalikan. 
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36. Yasin 


■ ASBABUNNUZUL 

05 YasJn, 36: 77 

Diriwayatkan oleh Hakim dari Ibnu 
Abbas bahwasannya ada seseorang 
dari kaum musyrik, Al Ash bin Wa'il, 
menghadap Rasulullah sambil mem- 
bawa tulang-tulang yang rapuh, 
lalu berkata, "Wahai Muhammad, 
bagaimana tulang-tulang yang su- 
dah hancur ini akan dibangkitkan 
kembali?" Lalu, beliau menjawab, 
"Sungguh, Allah akan membang- 
kitkannya (menghidupkannya) dan 
memasukkannya ke dalam neraka 
Jahanam." oleh karena itu, turunlah 
ayat ini. (Lubabun NuguT. 166) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Yasin, 36: 79 
Kiamat sedang Menjelang! 

Banyak orang tidak sungguh-sung- 
guh percaya bahwa hari kiamat itu 
sedang menjelang. Kita diberi con- 
toh tentang hal ini dalam sebuah 
ayat di dalam Al-Qur'an, tentang 
seorang pemilik kebun anggur yang 
kaya raya, perhatikan ayat berikut, 
"Dan aku kira hari kiamat itu tidak 
akan datang, dan sekiranya aku kem- 
balikan kepada Tuhanku, pasti aku 
akan mendapat tempat kembali 
yang lebih baik dari pada ini." (QS 
Al-Kahf, 18: 36). 

Ayat tersebut memberitahukan 
mentalitas sesungguhnya dari sese- 
orang yang mengaku percaya kepa- 
da Allah, namun menghindari untuk 
memikirkan tentang kenyataan hari 
kiamat dan mengajukan pernyataan 
yang bertentangan dengan sebagian 
ayat Al-Qur'an. Ayat yang lain men- 
ceritakan keraguan dan ketidakpas- 
tian yang melingkari orang-orang 
kafir mengenai waktu terjadinya saat 
terakhir (QS Al-Jasiyyah, 45: 32). 

Sumber yang dapat membim- 
bing jalan kita dan menunjukkan 
pada yang haq adalah Al-Qur'an. 
Tatkala kita lihat apa yang dikatakan- 
nya, kita mempelajari sebuah fakta 
yang jelas. Mereka yang menipu di- 
rinya sendiri mengenai hari kiamat 
ini melakukan kesalahan yang berat 
karena Allah mewahyukan di da- 
lam Al-Qur'an bahwa tidak terdapat 
keraguan bahwa kiamat pasti tiba. 
Gafir, 40: 59). (Harun Yahya. Tanda- 
Tanda Kiamat, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ulama berselisih pandang mengenai sia- 
pakah orang yang dimaksud di dalam ayat 
<$Dan tidakkah manusia memperhatikan )> 
ini. Sebagian di antara mereka berpenda- 
pat bahwa yang dimaksud adalah Ubay Bin 
Khalaf. Diriwayatkan oleh Mujahid bahwa 
yang dimaksud dalam ayat ini adalah Ubay 
bin Khalaf (Tafsir Mujahid, 561). 

Qatadah menceritakan kepada kami 
bahwa Ubay bin Khalaf datang kepada Ra- 
sulullah saw. dengan membawa sebuah 
tulang. Kemudian, ia meremukkannya dan 
menerbangkannya bersama angin. Kemudi- 
an ia berkata, "Wahai Muhammad, siapakah 
yang akan menghidupkan ini, sedangkan ia 
telah remuk? Beliau berkata, "Allah yang akan 
menghidupkannya kemudian Allah akan me- 
matikanmu dan memasukkanmu ke dalam 
neraka." Qatadah berkata, "Rasulullah mem- 
bunuhnya pada saat peperangan Uhud." (HR 
Abdurrazak, 146). 

Sebagian ulama berpendapat bahwa 
ia adalah Ash bin l/l/a/7 As-Sahmiyyu. Diri- 
wayatkan dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, 
Ash bin Wail As-Sahmiyyu datang kepada 
Rasulullah dengan membawa tulang dan ia 
meremukkannya dengan kedua tangannya 
dan berkata, "Wahai Muhammad, apakah 
Allah akan membangkitkan ini dalam 
keadaan hidup setelah ia remuk?" Beliau 


05 Yasin, 36: 77 

berkata, "Allah akan membangkitkan 
ini, kemudian Allah akan mematikanmu ke- 
mudian menghidupkanmu lagi kemudian 
memasukanmu ke dalam neraka Jahanam." 
Sa'id berkata, maka turunlah ayat ini sampai 
akhir (HR Ibnu Abi Hatim). 

Maksud dari ayat 4pan tidakkah manu- 
sia memperhatikan bahwa Kami mencipta- 
kannya dari setetes manfy adalah, apakah 
orang ini tidak memperhatikan, bahwa se- 
sungguhnya kami menciptakan ia dari air 
mani dan menjadikannya dari air mani ter- 
sebut ciptaan yang sempurna. 

Maksud ayat -Ternyata dia menjadi mu- 
suhfy, ia adalah musuh kepada Tuhannya, ia 
menentang dan mempermasalahkan apayang 
dikatakan oleh Tuhannya, yaitu menghidup- 
kan ciptaannya setelah kematian mereka. 
Perkataan, "Siapakah yang akan menghidup- 
kan ini setelah ia menjadi remuk?" merupa- 
kan bentuk penolakan atas kekuasaan Allah 
yang dapat menghidupkannya kembali. 

<$Yang nyata-, yaitu bagi siapa saja 
yang mendengar perdebatan dan perkataan 
mengenai keraguannya kepada Allah yang 
dapat menghidupkan setelah mematikan ma- 
ka sangat jelas bahwa ia adalah musuh Rabb- 
nya yang menciptakannya. (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XIX, 2003: 468) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu 
Abbas r.a. mengatakan bahwa pada suatu 
ketika, Ash bin Wail mengambil tulang dari 
Batha', lalu ia meremukkan tulang tersebut 
dengan tangannya, kemudian ia berkata ke- 
pada Rasulullah saw. sebagai berikut. 

"Apakah Allah akan menghidupkan tu- 
lang yang sudah bertebaran ini?" Rasulullah 
saw. menjawab, "Iya, Allah akan mematikan- 
mu, kemudian menghidupkanmu kembali, 
lalu memasukkan kamu ke neraka Jahanam." 
(HR Ibnu Abi Hatim) 

Kemudian turunlah ayat-ayat terakhir 
dalam surah Yasin. Hal serupa ini juga diri- 
wayatkan oleh Ibnu Jarir dari Said bin Jabir. 

Huruf alif dan lam dalam firman Allah 
Swt. insanu menunjukkan jenis, yaitu semua 
manusia yang mengingkari akan kebangkit- 


05 Yasin, 36: 77 

an. Adapun maksud firman Allah, 4Bahwa 
Kami menciptakannya dari setetes mani, 
ternyata dia menjadi musuh yang nyata! f 
adalah apakah orang-orang yang menging- 
kari hari kebangkitan itu tidak mendapatkan 
petunjuk dari proses awal penciptaan bahwa 
mereka akan dikembalikan lagi. Sesungguhnya 
Allah Swt. memulai penciptaan manusia dari 
setetes air hina, Dia menciptakan manusia dari 
sesuatu yang remeh, lemah lagi tercela. 

Makna ayat dalam surah Al-lnsan adalah 
bahwa air mani tersebut berasal dari berba- 
gai macam campuran. Maka, Zat yang men- 
ciptakan manusia dari nutfah yang lemah ini, 
tentu mampu juga untuk mengembalikan 
mereka hidup setelah kematian mereka. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 912) 


■ HADIS SAHIH 05 Yasin, 36: 77 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah saw. beliau bersabda, " Barang siapa memiliki 
anjing yang bukan anjing pemburu, penjaga ternak atau penjaga ladang, maka setiap hari 
pahalanya berkurang dua girath." (HR Muslim, 2947) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Kelemahan, Malas, dan Takut 


J* dL 'SyJ j j j j j y iy' lj\ 

, * ' } /c. 

^ s s s ' * ' 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, penakut, kikir, pikun/tua 
yang merepotkan. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan aku berlindung kepada- 
Mu dari fitnah kehidupan dan kematian. (Imam Nawawi (2009: 691 ) Al Azkar; The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 
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37. As-Saffat 


446 if\ j 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi (rombongan malaikat) yang 
berbaris bersaf-saf, 

2. demi (rombongan) yang mencegah 
dengan sungguh-sungguh, 

3. demi (rombongan) yang membaca- 
kan peringatan, 

4. sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa. 

5. Tuhan langit dan Bumi dan apa yang 
berada di antara keduanya dan Tuhan 
tempat-tempat terbitnya matahari. 

6. Sesungguhnya Kami telah menghias 
langit dunia (yang terdekat), dengan 
hiasan bintang-bintang. 

7. Dan (Kami) telah menjaganya dari 
setiap setan yang durhaka, 

8. mereka (setan-setan itu) tidak dapat 
mendengar (pembicaraan) para malaikat 
dan mereka dilempari dari segala penjuru, 

9. untuk mengusir mereka dan mereka 
akan mendapat azab yang kekal, 

10. kecuali (setan) yang mencuri (pem- 
bicaraan); maka ia dikejar oleh bintang 
yang menyala. 

11. Maka tanyakanlah kepada mereka 
(musyrik Mekah), "Apakah penciptaan 
mereka yang lebih sulit ataukah apa 726 
yang telah Kami ciptakan itu?" Sesung- 
guhnya Kami telah menciptakan me- 
reka dari tanah liat. 

12. Bahkan engkau (Muhammad) men- 
jadi heran (terhadap keingkaran mere- 
ka) dan mereka menghinakan (engkau). 

13. Dan apabila mereka diberi peringat- 
an, mereka tidak mengindahkannya. 

14. Dan apabila mereka melihat suatu 
tanda (kebesaran) Allah, mereka meng- 
olok-olokkan. 

15. Dan mereka berkata, "Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata. 

16. Apabila kami telah mati dan telah 
menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah benar kami akan dibangkitkan 
(kembali)?, 

17. dan apakah nenek moyang kami 
yang telah terdahulu (akan dibangkit- 
kan pula)?" 

18. Katakanlah (Muhammad), "Ya, dan 
kamu akan terhina." 

19. Maka sesungguhnya kebangkitan 
itu hanya dengan satu teriakan saja; 
maka seketika itu mereka melihatnya. 

20. Dan mereka berkata, "Alangkah 
celaka kami! (Kiranya) inilah hari pem- 
balasan itu." 

21. Inilah hari keputusan 727 yang da- 
hulu kamu dustakan. 

22. (Diperintahkan kepada malaikat), 
"Kumpulkanlah orang-orang yang za- 
lim beserta teman sejawat mereka dan 
apa yang dahulu mereka sembah, 

23. selain Allah, lalu tunjukkanlah ke- 
pada mereka jalan ke neraka. 

24. Tahanlah mereka (di tempat per- 
hentian), sesungguhnya mereka akan 
ditanya, 

726. Malaikat, langit, bumi, dan lain-lain. 

727. Hari ketika Allah memberi keputusan dan 
balasan kepada hamba-hamba-Nya. 


0) fps Sr41 r"* (p (p J 

. , demi(paiTmalaikat)^ (dengan) demi (para (dengan) '' demi 

3 (sebagai) * mem t> aca 2 pengiringan malaikat) yang 1 barisan yang (para malaikat) 

peringatan J (Al-Qur'an) (sesungguhnya) menggiring awan teratur yang berbaris 


& £&& jji'i c»jiS«4p 0 ‘U 

' ** ^ cocnnirmilinva 


dan Tuhan dan apa yang ada di danBumi 
antara keduanya 


Tuhan langit 


k— i.ssa.i 

kalian 


satu 


■iy Q ^ ISI © 

teSr’ 6 dunia 




dan mereka dilempari kepada (para malaikat) (mereka/setan) tidak ? dgri geti setan durhaka 
(bola-bola api) yang agung dapat mencuri dengar r J b 


mencuri ^denga r kecuali 9 JSSftSSU * dari segala penjuru 



dengan cepat 


122. K i Jfl 

lebih sulit apakah maka tanyakanlah kepada 

penciptaan mereka mereka (kafir Mekah) 


mereka jauhkan (mengusir) 

maka bintang terang yang pembicaraan 

menyala mengejarnya (malaikat) 


1S X, ^ 


engkau (Muham- bahkan n diri tanah liat yang sungguh Sdpt£ ataukah 

mad) takjub lengket mereka Kami (alam semesta).. 


Q j\j \l\j @ islj © 

mereka suatu bukti mereka dan mereka tidak merekadi . dan dan mereka 

mengolok-olok ^ ^Mah) 30 apabila pdajaran 1 peringatkan apabila menghinakanmu 

M 4 W M & % © M © 


tS? — si “ES 


tidaklah ini dan mereka 
berkata 


14 


1" 

Ujy^-b 

dan kalian 

9 S' S' 

r 3 


orang-orang 

benar 

katakanlah 

yang hina 

adalah 

(Muhammad) 


* r AKl i lirAA 


'i % 


17 pula) nenek moyang 16 
kami terdahulu 


, , (maka) 

>enar-benar akan ' . / 

dibangkitkan | 


i< ' 'f 'f ' ' ni-" fcl ‘\\ 9-s s Sis 

l-Lfc Ujjj y ^ i 

ini aduhai danmereka mereka la 

(adalah) c ka “? berkata melihat 

4 'i- ** ^ 


mereka lalu tiba-tiba (hanyalah) satu ia (kebang- maka se- ^ 
melihat mereka teriakan saja kitan itu) sungguhnya 


hari 

keputusan 


21 


kalian terhadap- 

mendustakan nya 


, 'i'*}* 9 " 


yang kalian 
(dahulu) 


Udb 


inilah 


J 9 ' 


dari 

selain 


22 


mereka 

sembah 




(dikatakan 

dan apa yang dan teman-teman orang-orang kepada malaikat) 
(dahulu) akrab mereka zalim kumpulkanlah 


orang-orang yang sesungguh- dan hentikan- kepada jalan lalu tunjukkan A]] „ h 

“ ^ngja vva^a n^~ n y a mer eka lah mereka (neraka) jahim kepada mereka 

f: lqlab (2 hrkt), \» :Gunnah (2 Hrkt), t^Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa* (2 Hrkt), 

-• Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fj^^-:lzhar, <Jj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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37. As-Saffat 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS As-Saffat, 37: 16-17 

Patahnya Dalil-Dalil Anti-Tuhan 
Materialisme oleh Ilmu Allah 

"Apabila kami telah mati dan telah 
menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah benar kami akan dibangkit- 
kan (kembali)? Dan apakah nenek 
moyang kami yang telah terdahulu 
(akan dibangkitkan pula)?" QS As- 
Saffat, 37: 16-17 

Menurut paham materialisme, 
alam semesta tidak berawal atau 
berakhir sehingga tidak memerlukan 
sama sekali adanya Sang Pencipta. 
Pemikiran anti-agama ini mengaju- 
kan bahwa alam semesta beserta 
sistem dan keseimbangan yang sem- 
purna tanpa cacat di dalamnya ada- 
lah hasil kebetulan belaka, (ketidak- 
sengajaan), ia ada dengan begitu 
saja. 

Dengan kata lain, ciri utama me- 
reka adalah menganggap ketidakse- 
ngajaan sebagai tuhan, demi meng- 
ingkari keberadaan Allah. Inilah 
dasar serta latar belakang pemikiran 
dan gerakan kaum materialis. 

Akan tetapi, bagi kita, penolakan 
untuk menerima atau melihat keber- 
adaan dan keagungan Allah yang 
nyata ini, tidaklah mengubah apa 
pun. Pengetahuan Allah yang tidak 
berhingga dan seni Allah yang tidak 
tertandingi terungkap sendiri dalam 
apa pun yang diciptakan-Nya, baik 
dengan sadar maupun tidak disadari 
oleh makhluk-Nya. 

Salah satu di antaranya adalah 
bisa kita ambil contoh kecil, fakta 
bahwa organisme yang paling se- 
derhana sekali pun ternyata ada- 
lah rumit tidak teruraikan, menem- 
patkan setiap penganut teori evo- 
lusi dalam kebingungan yang sangat, 
mereka tidak mendapatkan adanya 
jalan keluar, bahkan dengan sangat 
memaksakan berusaha untuk meno- 
lak kenyataan ini, bahkan dengan 
sekalipun harus mengesampingkan 
fakta-fakta ilmiah. 

Matematikawan dan ahli astro- 
nomi Inggris tersohor, Fred Hoyle, 
mengakui melalui pernyataannya se- 
bagai berikut, "...sekali waktu kita 
melihat bahwa besarnya kemung- 
kinan makhluk hidup berawal secara 
acak adalah begitu kecilnya, sampai- 
sampai menjadi mustahil ...." (Harun 
Yahya. Mengapa Darwinisme Berten- 
tangan dengan Al-Qur'an, t.t) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Orang-orang kafir Quraisy berkata kepada 
Nabi Muhammad, Wahai Muhammad bah- 
wa apa yang Engkau bawa hanyalah sebuah 
sihir belaka. Kemudian mereka berkata, 
4 Apabila Kami telah mati dan telah menjadi 
tanah serta menjadi tulang-belulang, Apa- 
kah benar Kami akan dibangkitkan (kemba- 
li)?—. Mereka mengatakan ini karena mereka 


QS As-Saffat, 37: 

memungkiri akan adanya hari kebangkitan, 
apakah mungkin kami akan dibangkitkan 
kembali dalam keadaan hidup dari kubur- 
kubur kami setelah kami mati. Sedangkan 
ketika di dalam kubur, kami menjadi tanah 
dan hanya berupa tulang-belulang dan da- 
ging yang menempel pun sirna. (Tafsir At- 
Jabari, Jilid XIX, 2003: 516) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah pada ayat keenam belas, 4 Apa- 
bila kami telah mati dan telah menjadi ta- 
nah dan tulang-belulang, apakah benar kami 
akan dibangkitkan (kembali)? dan apakah ne- 
nek moyang kami yang telah terdahulu (akan 
dibangkitkan pula)?— bermakna bahwa me- 
reka mengingkari dan mendustakan apa yang 
disampaikan oleh Rasulullah saw. tentang ha- 
ri berbangkit dengan bertanya kembali kepa- 
da Rasulullah. 

Pada ayat selanjutnya Allah berfirman 
mengungkapkan jawaban yang diberikan 
kepada mereka, -Katakanlah (Muhammad), 

'Ya, dan kamu akan terhina. Ayat tersebut 
bermakna bahwa Allah memerintahkan Ra- 
sulullah untuk menjawab kepada para orang 
kafir tersebut dengan jawaban, "Benar, ka- 
lian akan dibangkitkan pada hari kiamat se- 
telah kalian mati dan telah menjadi debu 
dan tinggal tulang-belulang. Kelak, kalian 

■ HADIS SAHIH QS As-Saffat, 37: 1 6 

Hadits riwayat Ibnu Umar r.a. dari Nabi saw. tentang ayat, "Yaitu hari ketika manusia berdiri 
menghadapTuhan semesta, beliau bersabda, 'Seorang dari mereka berdiri dalam air keringat- 
nya yang mencapai pertengahan kedua telinganya (HR Muslim, 5106) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Ampunan dalam Shalat 

ilj I p yipli Ool ^/1 jpjJl yiAj ^ j Ulb Us> 

jjilil CJl dijl ^ 3 

Ya Allah, sungguh aku telah menzalimi diriku dengan kezaliman yang besar. Dan tidak ada 
yang mengampuni dosa kecuali dirimu. Maka dari itu, ampunilah diriku dengan ampunan 
yang berasal dari diri-Mu. Kasihanilah diriku ini. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
dan Mahabelas kasih. (Imam Nawawi (2009: 692) Al Azkar ; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


QS As-Saffat, 37: 16-19 

akan terhina di bawah kekuasaan Allah Yang 
Mahabesar. Hal ini seperti yang difirmankan 
Al la h Swt ,,—Dan semua mereka datang meng- 
hadap-Nya dengan merendahkan diri.— (QS 
An-Naml, 27: 87) 

Allah Swt. juga berfirman, —Sesungguh- 
nya orang-orang yang sombong tidak mau 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam 
dalam keadaan hina dina —. (QS Gafir, 40: 60) 

Pada ayat ke-1 9 As-Saffat, Allah Swt. ber- 
firman, —Maka sesungguhnya kebangkitan 
itu hanya dengan satu teriakan saja; ma- 
ka seketika itu mereka melihatnya -. Ayat ter- 
sebut bermakna bahwa hari kebangkitan 
dapat terjadi hanya dengan satu perintah 
dari Allah swt. Jika Allah memanggil umat 
manusia dengan satu panggilan, mereka 
pun keluar dari dalam tanah dan berdiri di 
hadapan Allah Swt. dan melihat huru-hara 
hari kiamat. Wallahu Alam. (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 91 4). 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i igfliii; » 

Dan apabila disampaikan hujjah-hujjah Allah atas mereka. 

Mereka tidak mampu mengambil manfaat. 

Bahkan mereka memperolok-olokannya. 


QS As-Saffat, 37: 13-14 
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25. "Mengapa kamu tidak tolong-me- 
nolong?" 

26. Bahkan mereka pada hari itu me- 
nyerah (kepada keputusan Allah). 

27. Dan sebagian mereka menghadap 
kepada sebagian yang lain saling ber- 
bantah-bantahan. 

28. Sesungguhnya (pengikut-pengikut) 
mereka berkata (kepada pemimpin-pe- 
mimpin mereka), "Kamulah yang dahu- 
lu datang kepada kami dari kanan ." 728 

29. (Pemimpin-pemimpin) mereka men- 
jawab, "(Tidak), bahkan kamulah yang 
tidak (mau) menjadi orang mukmin, 

30. sedangkan kami tidak berkuasa ter- 
hadapmu, bahkan kamu menjadi kaum 
yang melampaui batas. 

31. Maka pantas putusan (azab) Tuhan 
menimpa kita; pasti kita akan merasa- 
kan (azab itu). 

32. Maka kami telah menyesatkan kamu, 
sesungguhnya kami sendiri, orang-orang 
yang sesat." 

33. Maka sesungguhnya mereka pada ha- 
ri itu bersama-sama merasakan azab. 

34. Sungguh, demikianlah Kami mem- 
perlakukan terhadap orang-orang yang 
berbuat dosa. 

35. Sungguh, dahulu apabila dikata- 
La ilaha illallah" 


tidak saling mengapa 
tolong menolong kalian 


dan sebagian 
mereka menghadap 


orang-orang pada 
yang menyerah hari itu 


mereka tetapi 25 


mereka saling ber- kepada sebagian 
bantah2an (berselisih) yang lain 


kalian datang (dahulu) sesungguh- mereka 

kepada kami kalian nya kalian berkata 


dari arah 
kanan 


bahkan (mereka/yang 
bahkan diikl , H ) berkata 


orang-orang kalian tidak 
beriman mau menjadi 


dari (saksi) 
kekuasaan 


atas bagi 
kalian kami 


kaum yang kalian 
melampaui batas (adalah) 


maka (telah) tetap keputusan 
(siksa) Tuhan kita atas kita 


benar-benar akan sungguh 

merasakan (siksa) kita 


« maka 
sungguh 
mereka . 


orang-orang kami sungguh lalu kami 
yang sesat adalah kami sesatkan kalian 


dalam 

siksa 


orang-orang yang 
bersama-sama 




V ✓ ^ ^ 

terhadap orang-orang Kami demikian sungguh 
yang berbuat dosa berbuat itulah Kami 


mereka sesungguh- 
dahulu nya mereka 


kepada ketika 
mereka dikatakan 


kan kepada mereka, 

(Tidak ada tuhan selain Allah), mereka ^ ^ 

menyombongkan diri, tuhan-tuhan ^i^gyang 8 ’ 

36. dan mereka berkata, "Apakah kami . se ka . m ' .r^enm^galkan 
harus meninggalkan sesembahan kami 
karena seorang penyair gila?" 

37. Padahal dia (Muhammad) datang 
dengan membawa kebenaran dan mem- 
benarkan rasul-rasul (sebelumnya). 

38. Sungguh, kamu pasti akan merasa- 
kan azab yang pedih. 

39. Dan kamu tidak diberi balasan me- 
lainkan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan, 

40. tetapi hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa), 

41. mereka itu memperoleh rezeki yang 
sudah ditentukan, 

42. (yaitu) buah-buahan. Dan mereka 
orang yang dimuliakan, 

43. di dalam surga-surgayang penuh ke- 
nikmatan, 

44. (mereka duduk) berhadap-hadapan 
di atas dipan-dipan. 

45. Kepada mereka diedarkan gelas 
(yang berisi air) dari mata air (surga), 

46. (warnanya) putih bersih, sedap ra- 
sanya bagi orang-orang yang minum. 

47. Tidak ada di dalamnya (unsur) yang 
memabukkan dan mereka tidak mabuk 
karenanya. 

48. Dan di sisi mereka ada (bidadari-bi- 
dadari) yang bermata indah, dan mem- 
batasi pandangannya, 

49. seakan-akan mereka adalah telur 
yang tersimpan dengan baik. 

50. Lalu mereka berhadap-hadapan sa- 
tu sama lain sambil bercakap-cakap. 

51. Berkatalah salah seorang di antara me- 
reka, "Sesungguhnya aku dahulu (di du- 
nia) pernah mempunyai seorang teman, 


tidak ada 
Tuhan 


(haruskah) dan mereka 
kami berkata 


mereka me- 
nyombongkan diri 


Allah kecuali 


para utusan dan (ia) dengan Muhammad) pada- 
(sebelum ia) membenarkan kebenaran datang hal 

9 S ^ 


sesungguh- 
nya kalian 


untuk seorang penyair 
yang gi|a (Muhammad) 


C -Ji ojj# lij © 


pasti akan merasakan 
siksa yang pedih 


kalian 

kerjakan 


kalian 

dibalas 


engan apa yang 
kalian dahulu 


kecuali 


hamba-hamba 

Allah 


bagi 

mereka 


yang ikhlas 
beribadah 


rezeki yang 
ditentukan 


kecuali 39 


mereka itu 40 




(yaitu) buah- 
buahan 


(mereka duduk) berhadapan 
diatas dipan-dipan 


di dalam surga yang 
penuh kenikmatan 


orang-orang yang dan 
dimuliakan mereka 


bagi orang-orang 
yang meminumnya 


kepada dikelilingkan 

mereka (diedarkan) 


dari mata air 
(surga) 


bidadari2 y£ 
membatasi 


dan di sam- 
ping mereka 


mereka men- karenanya dan tidak sesuatu yang tidak ada di 
jadi mabuk (meminumnya) pula mereka memabukkan dalamnya 

JtK . »1 


telur yang tersimpan 
baik 


yang bermata pandangan 
indah mereka 


lalu sebagian mereka 
menghadap 


seakan-akan 

mereka 


dahulu aku 
memiliki teman 


sungguh 

aku 


^mereka* seseoran g berkata 50 


mereka saling sebagian 

bertanya yang lain 


f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), i*:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, w*- : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hi 

— : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ • Idgam 

f '■ l?har, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


728 . Pemimpin-pemimpin itu mendatangi pengikut- 
pengikutnya dengan membawa tipu muslihat yang 
memikat hati. 


■ TERJEMAH * A 


37. As-Saffat 
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37. As-Saffat 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS As-Saffat, 37: 41-45 

Nikmat dan Rahasia Allah untuk 
Orang-orang Beriman 

Orang-orang beriman meyakini dan 
mengetahui bahwa takdir yang 
diciptakan oleh Allah adalah yang 
terbaik bagi mereka. Dengan kata 
lain, mereka mengetahui bahwa ter- 
dapat kebaikan dalam apa saja yang 
diciptakan oleh Allah. Itulah sebab- 
nya setiap detik dalam kehidup- 
annya, mereka selalu berserah diri 
kepada Allah. 

Terserang penyakityang berbaha- 
ya, menghadapi musuh yang kejam, 
menghadapi tuduhan palsu, padahal 
ia tidak bersalah, atau menghadapi 
peristiwa yang sangat mengerikan, 
semua ini tidak mengubah keiman- 
an orang yang beriman, juga tidak 
menimbulkan rasa takut dalam hati 
mereka. Mereka menyambut dengan 
rela apa saja yang telah diciptakan 
Allah untuk mereka. 

Orang-orang beriman meng- 
hadapi dengan penuh gembira 
keadaan apa saja, keadaan yang 
pada umumnya bagi orang-orang 
kafir menyebabkan perasaan ngeri 
dan putus asa. Hal itu karena rencana 
yang paling mengerikan sekalipun, 
sesungguhnya telah direncanakan 
oleh Allah untuk menguji mereka. 

Orang-orang yang menghadapi 
semuanya ini dengan sabar dan ber- 
tawakal kepada Allah atas takdir 
yang telah Dia ciptakan akan dicin- 
tai dan diridhai Allah. Mereka akan 
memperoleh surga yang kekal abadi. 
Itulah sebabnya orang-orang yang 
beriman memperoleh kenikmatan, 
ketenangan, dan kegembiraan da- 
lam kehidupan mereka karena ber- 
tawakal kepada Tuhan mereka. 

Inilah nikmat dan rahasia yang 
dijelaskan oleh Allah kepada orang- 
orang yang beriman. Allah men- 
jelaskan dalam Al-Qur'an bahwa Dia 
mencintai orang-orang yang ber- 
tawakal kepada-Nya (QS Ali 'Imran, 
3: 159). 

Rasulullah saw. bersabda se- 
bagai berikut. "Tidaklah beriman 
seorang hamba Allah hingga ia per- 
caya kepada takdir yang baik dan 
buruk, dan mengetahui bahwa ia 
tidak dapat menolak apa saja yang 
menimpanya (baik dan buruk), dan 
ia tidak dapat terkena apa saja yang 
dijauhkan darinya (baik dan buruk ). " 
(Harun Yahya. Beberapa Rahasia da- 
lam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR ATH-THABARI 

Di antara kenikmatan yang akan diberikan 
kepada orang mukmin adalah buah-buahan, 
inilah yang dimaksud pada ayat -Mereka 
memperoleh rezeki yang sudah ditentu- 
kan )>, selain itu mereka adalah orang-orang 
yang dimuliakan dengan kemuliaan yang 
diberikan oleh Allah. Mereka berada di dalam 
kebun-kebun surga yang penuh dengan 
kenikmatan. 

Maksud ayat <^(mereka duduk) berhadap- 
hadapan di atas dipan-dipanfy, bahwa para 
penghuni surga dapat bertatap muka se- 
bagian mereka dengan yang lainnya dan 
bukan hanya melihat bagian belakang yang 
lainnya. 

-Kepada mereka diedarkan gelas (yang 
berisi air) dari mata air (surga) (warnanya) 


QS As-Saffat, 37: 41-45 

putih bersih-. Maksudnya, diedarkan kepada 
mereka gelas yang berisi khamar yang 
mengalir di hadapan mereka dan semua itu 
bukan khayalan atau tipuan belaka. 

Diriwayatkan dari Qatadah mengenai 
ayat ini, yaitu gelas yang berisi khamar yang 
mengalir. (HRAbdurrazak, 148). Dhahak men- 
jelaskan dalam satu riwayat bahwa semua 
kata-kata ka'sun dalam Al-Qur'an artinya ada- 
lah khamar (As-Suyuthi, 274). Menurut orang 
Arab sendiri adalah setiap bejana yang di 
dalamnya ada minuman. Apabila tidak ada 
minuman di dalamnya maka tidak disebut 
ka'sun (Al-Qurthubi, 77). Itulah beberapa ke- 
nikmatan yang Allah janjikan bagi orang- 
orang mukmin di dalam surga. ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XIX, 2003: 530-531) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Menurut Qatadah dan As-Saddi, bahwa 
yang dimaksud dengan firman Allah Swt., 
-Mereka itu memperoleh rezeki yang sudah 
ditentukan ^ adalah berupa surga. Ayat ter- 
sebut ditafsirkan oleh ayat berikutnya yang 
bermakna, 4jyaitu) buah-buahan" yang ber- 
macam-macam^. Adapun kalimat 4Dan me- 
reka orang yang dimuliakan )>, yakni dilayani, 
dihibur, dan diberi kenikmatan. 

Adapun tentang firman Allah pada ayat 
selanjutnya kalimat, <^D/ dalam surga-surga 
yang penuh kenikmatan, (mereka duduk) 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipanb Mu- 
jahid berkata, "hingga mereka tidak melihat 
tengkuk yang lain." 

Pada ayat selanjutnya, Allah swt. berfir- 
man, 4Kepada mereka diedarkan gelas (yang 
berisi air) dari mata air (surga) (warnanya) 
putih bersih, sedap rasanya bagi orang- 
orang yang minum. Tidak ada di dalamnya 


QS As-Saffat, 37: 41-45 

(unsur) yang memabukkan dan mereka tidak 
mabuk karenanya .fy 

Dalam ayat-ayat tersebut di atas, Allah 
Swt. mensterilkan khamar-khamar surga dari 
segala bahaya sebagaimana yang terdapat 
dalam khamardunia, seperti sakitkepala, sakit 
perut, alkohol yang dapat menghilangkan 
pikiran secara total. Dalam hal ini, Allah Swt. 
berfirman, -Kepada mereka diedarkan gelas 
(yang berisi air) dari mata air (surga). 

Khamar yang mengalir bagai sungai 
hingga mereka tidak khawatir akan terputus 
atau habis. Malik meriwayatkan dari Zaid 
bin Aslam bahwa dia berkata, "Khamar itu 
mengalir di sungai yang putih warnanya, war- 
nanya berkilau, tidak seperti khamar dunia 
yang terlihat buruk dan kotor karena berwar- 
na merah kehitaman atau kekuningan lagi 
keruh sehingga tidak menyenangkan jiwa 
yang memandangnya." {Al-Misbah Al-Munir 
f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 916) 


HADIS SAHIH 


QS As-Saffat, 37: 43 


Hadits riwayat Abu Said Al-Khudri r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda, "Sesungguhnya di 
dalam surga terdapat sebatang pohon di mana (jika) seseorang menunggang kuda terlatih 
yang berlarinya selama seratus tahun tidak dapat menempuh luas bayangannya.” (H R Mus- 
lim, 5056) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Ampunan dari Dosa dan Kekhilafan 

-v (&' ^3 ^ j ’j j) j i j ’J**- j J >*•' f# 
.JjL* dUi jr j d-ui 3 3 J’j* 3 J jf* 

Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kebodohanku, kesia-siaan dalam urusanku, dan Engkau 
lebih tahu atas segala kesalahan dan dosa dari diriku. Ya Allah, ampunilah keseriusanku 
(yang melebihi batas), kegurauanku, kesalahanku, kesengajaanku, dan segala kekurangan 
yang ada dalam diriku. (Imam Nawawi (2009: 693) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS As-Saffat, 37: 44 




Berhadap-hadapan satu sama lain, mereka tidak melihat tengkuk sebagian yang lain. 
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TERJEMAH 


448 itA ; 


52. yang berkata, “Apakah sesungguh- ^ ^ ^ # ^ ^ ^ 

nya kamu termasuk orang-orang yang Gi: cuy & (§ G. iii; @ y jja 

(maka) dan dan (kita) (kita) apa kah termasuk orang-orang yang apakah (ia/teman-j 

apakah tulang- tanah telah telah 52 membenarkan hari sungguh ku itu) I 

ie«nih kita belulang meniadi mati ' kebangkitan engkau berkata H 


membenarkan (hari berbangkit)? 

53. Apabila kita telah mati dan telah 

menjadi tanah dan tulang-belulang, apa- ki . ta . . . b . e M a ?§ . n }. e nl a . d . i . . rna . ti J en § ka H.. .hei-kata 


kah kita benar-benar (akan dibangkit- 
kan) untuk diberi pembalasan?" 

54. Dia berkata, "Maukah kamu me- 
ninjau (temanku itu)?" 

55. Maka dia meninjaunya, lalu dia me- 
lihat (teman)nya itu di tengah-tengah 
neraka yang menyala-nyala. 

56. Dia berkata, "Demi Allah, engkau 
hampir saja mencelakakanku, 

57. dan sekiranya bukan karena nikmat 
Tuhanku pastilah aku termasuk orang- 
orang yang diseret (ke neraka). 

58. Maka apakah kita tidak akan mati? 

59. Kecuali kematian kita yang pertama 
saja (di dunia), dan kita tidak akan di- 
azab (di akhirat ini)?" 

60. Sungguh, ini benar-benar keme- 
nangan yang agung. 

61. Untuk (kemenangan) serupa ini, hen- 
daklah beramal orang-orang yang mam- 
pu beramal. 

62. Apakah (makanan surga) itu hidang- 
an yang lebih baik ataukah pohon zaq- 
qum. 

63. Sungguh, Kami menjadikannya (po- 
hon zaqqum) sebagai azab bagi orang- 
orang zalim. 

64. Sungguh, itu adalah pohon yang 
keluar dari dasar neraka Jahim, 

65. mayangnya seperti kepala-kepala 
setan. 

66. Maka sungguh, mereka benar-be- 
nar memakan sebagian darinya (buah 


'T? ' tV K it- ^ 

oy^JaA J\S AaJ 

di tengah- maka (ia) melihat- lalu (ia) 54 meniniau(nya) ^ a y kah ( ia ) 53 (benar-benar) akan j 
tengah nya (temannya) meninjau kalian berkata diberi pembalasan I 




i, /;/ 


SAl.' 


dan jika tidak karena 56 sungguh engkau sungguh hampir demi (ia) 55 nera k a j a hi m 
nikmat dari Tuhanku akan mencelakaiku saja engkau Allah berkata 

G' © & c2*J 

Wpriiali co orang-orang kita maka 57 dari orang-orang (di sungguh aku 
yang akan mati (saat ini) tidakkah neraka) dihadirkan telah menjadi 


kematian 

kita 


3 4 tiiSi © & £ <3#l 

An keberuntungan benar-benar sesungguh- j-n orang-orang yang , . dan yang pertam 

yang besar adalah nya ini diazab (di akhirat) tidakkah (di dunia) 

>//-< si >, ?. .'*sz i< ' ,» * 

Ctl) j' U>L 

pohon ataukah lebih baik apakah yang maka hendaklah berbuat orang- per ti ini 

F tempat(nya) demikian itu orang yang dapat berbuat F 

^ i' 9 . \' \\" A' 

la. J (cACr 

Kami men- » 

(adalah) sesungguhnya 63 bagi orang- (sebagai) jadikannya sesungguh- 62 zaqqum (pohon 
pohon ia (pohon itu) orang zalim azab (pohon itu) nya Kami yang sangat buru 

1 11 1 . seakan-akan (dari) dalam dasar , ra nnUi„« 

kepala-kepala setan ja (adalah) mayangnya 64 (neraka) Jahim yang keluar 

s&k f ©‘ojB : <h &X2 Wi Ai <5 

1 . dari Konar-honar ’ malra 

ih s s perut-perut dan 1 

reka ^ emu dian mereka sebagiannya 

» 'A f*\ £ o'-*. 


sungguh 66 perut-perut aan .aiumereKa sebagiannya mereka sungguh 65 

pohon itu), dan mereka memenuhi pe- ba ?.^ e . re . k . a ... . . mereka : seba S iann y a m . enienuhl (buah . lhI ^... m . e, ^ akan mereka 

rutnya dengan buahnya (zaqqum). 

67. Kemudian sungguh, setelah makan 
(buah zaqqum) mereka mendapat mi- 
numan yang dicampur dengan air yang 
sangat panas. 

68. Kemudian pasti tempat kembali me- 
reka ke neraka Jahim. 

69. Sesungguhnya mereka mendapati 
nenek moyang mereka dalam keadaan 
sesat, 

70. lalu mereka tergesa-gesa mengikuti 
jejak (nenek moyang) mereka. 

71. Dan sungguh, sebelum mereka (su- 
ku Quraisy), telah sesat sebagian besar 
dari orang-orang yang dahulu, 

72. dan sungguh, Kami telah mengutus 
(rasul) pemberi peringatan di kalangan 
mereka. 

73. Maka perhatikanlah bagaimana ke- 
sudahan orang-orang yang diberi per- 
ingatan itu, 

74. kecuali hamba-hamba Allah yang di- 
sucikan (dari dosa). 

75. Dan sungguh, Nuh telah berdoa ke- 
pada Kami, maka sungguh, Kamilah se- 
baik-baik yang memperkenankan doa. 

76. Kami telah menyelamatkan dia dan 
pengikutnya dari bencana yang besar. 


benar-benar ke sesungguhnya tempat k J d dariairpanas sungguh ada 

neraka Jahim kembali mereka mendidih minuman v buah itu) 

Tr«™ 8 f atas jejak-jejak , , , 6g orang-orang nenek moyang mereka sungguh 

tmonoiiSun nerl mereka an ® yang sesat mereka mendapati mereka 


(mengikutj) 

♦ 9 


fg \j 


lvm 

, , , dan sungguh Kami dan sungguh telah tersesat kebanyakan umat- 

epa a mtre a telah mengutus umat terdahulu sebelum mereka tsuku Ourais\ 


umat terdahulu sebelum mereka (suku Quraisy) 

s 


S 9 , » J 


H'* '."'s, 

^ J Ajdlc'OD «. ^=> 

kesudahan orang-orang bagaimana , . 72 para pemberi peri- 

/D yang dipenngatkan ° perhatikanlah ngatan (para rasul) 


:;-u 

^U'Ob JUij 


✓ * ^ 

v 

maka sungguh 
Kami sebaik-baik 

dan sungguh Nuh telah 
berdoa kepada Kami 

yang dibersihkan 
74 (dari dosa) 

hamba-hamba 

Allah 

kecuali 


•0i\ 






76 


dari bencana yang 
besar (tenggelam) 


dan 


pengikutnya menyelamatkan ia (Nuh) 


dan Kami telah ^ yang mengabulkan 


(doa) 


f : lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), ^ :Bigairi gunnah, • : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), \ • Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 


• Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ± : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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37. As-Saffat 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 As-Saffat, 37: 62-67 

Makanan dan Minuman 
Penghuni Neraka 

Neraka adalah ganjaran untuk orang- 
orang berdosa dan orang-orang 
yang melakukan kesalahan karena 
durhaka kepada Allah. Allah meng- 
gambarkan keadaan orang-orang ini 
dalam Al-Qur'an sebagai berikut. 

"(Yaitu) orang-orang yang men- 
jadikan agama mereka sebagai per- 
mainan dan olok-olok, dan kehidup- 
an dunia telah menipu mereka. Maka 
pada hari (kiamat) ini, Kami melu- 
pakan mereka sebagaimana mere- 
ka melupakan pertemuan mereka 
dengan hari ini, dan (sebagaimana) 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami." (QS Al-A'raf, 7: 51) 

Di neraka, siksa yang mengeri- 
kan, yang tidak bisa dibandingkan 
rasa sakit seperti apa pun di dunia 
ini, telah menunggu penghuni ne- 
raka. Neraka adalah tempat yang 
penuh dengan api, rasa sakit, putus 
asa, dan ketidakbahagiaan. Penghu- 
ni neraka berdoa kepada Allah dan 
memohon dikeluarkan dari neraka. 
Akan tetapi, begitu telah berada 
di neraka, sudah terlambat untuk 
merasa sesal atau sedih. Allah mem- 
beri manusia kesempatan hingga 
saat kematiannya. Akan tetapi, be- 
gitu ia meninggal dan memulai ke- 
hidupan di akhirat, rasa sesal tidak 
akan lagi berguna. 

Penghuni neraka menjalani ke- 
hidupan yang jauh lebih buruk dari- 
pada kehidupan binatang. Satu-sa- 
tunya makanan yang mereka temui 
hanyalah buah dari duri pahit dan 
pohon Zaqqum. Mereka meminum 
darah dan nanah. Dengan kulit 
mengelupas, daging terbakar, dan 
darah berceceran di mana-mana, 
mereka menjalani kehidupan yang 
menghinakan. Dengan tangan-ta- 
ngan terikat pada lehernya, mereka 
dimasukkan ke tengah-tengah api. 
Bahkan, kehidupan seperti ini akan 
tetap abadi. 

"Maka sesungguhnya mereka 
benar-benar memakan sebagian 
dari buah pohon itu, maka mereka 
memenuhi perutnya dengan buah 
zaqqum itu. Kemudian sesudah ma- 
kan buah pohon zaqqum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat 
panas." (QS As-Saffat, 37: 66-67). 
(Harun Yahya. Indahnya Islam Kita, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini, Allah berbicara tentang ma- 
kanan orang-orang musyrik di neraka kelak, 
yaitu pohon Zaqqum, dan minumnya adalah 
air yang mendidih. Penafsiran ini berdasar 
kepada riwayat Ibnu Abbas. 

Dalam sebuah hadits yang panjang, 
orang-orang zalim berkata, Apakah kalian 
mengatakan bahwa kelak di neraka itu 
ada sebuah pohon, sedang yang bukankah 
neraka berisi api, dimana api itu mampu 
membakar pohon (kayu). Kemudian Allah 
pun menurunkan ayat, ^Sungguh, itu ada- 


QS As-Saffat, 37: 62-65 

lah pohon yang keluar dari dasar neraka 
Jahim4 Jadi Zaqqum sendiri diberi gizi dan 
disuburkan oleh api, dan dari api pula ia 
terbuat. Riwayat ini disampaikan Qatadah. 
Ada pendapat bahwa orang-orang zalim, 
yang berkata disini adalah Abu Jahal dan 
kawan-kawannya. 

Sedang maksud firman Allah 4 Mayangnya 
seperti kepala-kepala setanf karena saking je- 
lek dan buruk mayangnya 'maka diserupakan 
dengan kepala setan yang juga sama jelek dan 
buruknya. (Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 2001: 
551-554) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat tersebut, Allah Swt. menantang 
manusia dengan pertanyaan sekaligus per- 
nyataan, apakah kenikmatan surga yang di- 
sebutkan sebelumnya, yaitu berupa makan- 
an, minuman, bidadari, dan kelezatan lain- 
nya berupa sambutan dan karunia, lebih baik 
dari pada pohon zaqqum, yaitu pohon yang 
tumbuh di neraka. 

Adapun tentang firman Allah pada 
surah As-Saffat ayat ke-63, ^Sungguh, Ka- 
mi menjadikannya (pohon zaqqum) sebagai 
azab bagi orang-orang zalimty. 

Qatadah berpendapat, ketika disebutkan 
tentang pohon zaqqum maka orang-orang 
yang sesat tersebut merasa heran. Dalam 
keheranan tersebut, mereka berkata kepa- 
da para sahabat, "Teman kalian itu (Muham- 
mad) mengatakan bahwa ada pohon yang 
tumbuh di neraka, padahal api dapat melalap 
pohon." 

Menurut Qatadah, ayat tersebut dapat 
ditafsirkan bahwa pohon itu memakan api 
dan dari api pula pohon itu diciptakan. 

Mujahid berpendapat bahwa penye- 
bab turunnya firman Allah, ^Sungguh, Kami 
menjadikannya (pohon zaqqum) sebagai azab 
bagi orang-orang zalimf adalah karena Abu 
Jahal laknatullah pernah berkata kepada Ra- 
sulullah dengan penuh kesombongan, "Po- 
hon zaqqum itu bagiku adalah seperti kurma 
dan keju yang aku telan." 


QS As-Saffat, 37: 62-65 

Namun menurut penulis, makna ayat 
tersebut adalah bahwa tujuan Allah menga- 
barkan tentang pohon zaqqum itu kepada 
Muhammad adalah untuk menguji manusia, 
siapa di antara mereka yang percaya dan 
siapa yang tidak. Hal ini serupa dengan fir- 
man Allah Swt. yang lain, <^Dan Kami ti- 
dak menjadikan mimpi yang telah Kami per- 
lihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian 
bagi manusia dan (begitu pula) pohon yang 
terkutuk (zaqqum) dalam Al-Qur'an. Dan 
Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang 
demikian itu hanyalah menambah besar ke- 
durhakaan mereka.^ (QS Al-lsra', 17: 60) 

Adapun maksud dari firman Allah, 
^Sungguh, itu adalah pohon yang keluar 
dari dasar neraka Jahimb , yaitu dasar yang 
ditakuti di neraka. Firman Allah pada ayat se- 
lanjutnya, 4Mayangnya seperti kepala-ke- 
pala setan4 bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang mengerikan dan menam- 
bah kebencian pada neraka. Allah Swt. se- 
ngaja menyamakan mayang pohon zaqqum 
itu seperti kepala-kepala setan meskipun 
orang yang akan mendengarkan ayat ini 
tidak mengetahui secara persis bagaimana 
bentuknya. Karena dalam jiwa dan naluri 
manusia sudah tergambar bahwa setan itu 
memiliki rupa yang teramat sangat buruk. 
(Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 918) 


■ HADIS SAHIH QS As-Saffat, 37: 69 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Aku melihat Amr 
bin Luaiy bin Qamaah bin Khindif, yakni nenek moyang Bani Kaab menarik ususnya di dalam 
neraka." (HR Muslim, 5096) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Perbuatan Jahat 


. JIpI p \s “y* j* j o~Lp \j> y* j* 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan atas apa yang telah aku lakukan dan dari 
kehinaan atas apa yang belum aku lakukan. (Imam Nawawi (2009: 693-694) Al Azkar ; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Mereka mendapati nenek moyang mereka. 


QS As-Saffat, 37: 69 

i o)\S ¥ 

Mereka berada bukan pada jalan kebenaran. 
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77. Dan Kami jadikan anak cucunya orang- 
orang yang melanjutkan keturunan. 

78. Dan Kami abadikan untuk Nuh (pu- 
jian) di kalangan orang-orang yang da- 
tang kemudian; 

79. "Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas 
Nuh di seluruh alam." 

80. Sungguh, demikianlah Kami membe- 
ri balasan kepada orang-orang yang ber- 
buat baik. 

81 . Sungguh, dia termasuk di antara ham- 
ba-hamba Kami yang beriman. 

82. Kemudian Kami tenggelamkan yang 
lain. 

83. Dan sungguh, Ibrahim termasuk go- 
longannya (Nuh). 729 

84. (Ingatlah) ketika dia datang kepada 
Tuhannya dengan hati yang suci, 730 

85. (ingatlah) ketika dia berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya, "Apakah yang ka- 
mu sembah itu? 

86. Apakah kamu menghendaki kebohong- 
an dengan sesembahan selain Allah itu? 

87. Maka bagaimana anggapanmu ter- 
hadap Tuhan seluruh alam?" 

88. Lalu dia memandang sekilas ke bin- 
tang-bintang, 

89. kemudian dia (Ibrahim) berkata, "Se- 
sungguhnya aku sakit." 

90. Lalu mereka berpaling dari dia dan 
pergi meninggalkannya. 

91. Kemudian dia (Ibrahim) pergi dengan 
diam-diam kepada berhala-berhala mere- 
ka; lalu dia berkata, "Mengapa kamu tidak 
makan? 731 

92. Mengapa kamu tidak menjawab?" 

93. Lalu dihadapinya (berhala-berhala) itu 
sambil memukulnya dengan tangan ka- 
nannya. 

94. Kemudian mereka (kaumnya) datang 
bergegas kepadanya. 

95. Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah kamu 
menyembah patung-patung yang kamu 
pahat itu?, 

96. padahal Aliahlah yang menciptakan 
kamu dan apa yang kamu perbuat itu." 

97. Mereka berkata, "Buatlah bangunan 
(perapian) untuknya (membakar Ibrahim); 
lalu lemparkan dia ke dalam api yang me- 
nyala-nyala itu." 

98. Maka mereka bermaksud memper- 
dayainya dengan (membakar)nya, (namun 
Allah menyelamatkannya), lalu Kami ja- 
dikan mereka orang-orang yang hina. 

99. Dan dia (Ibrahim) berkata, "Sesung- 
guhnya aku harus pergi (menghadap) ke- 
pada Tuhanku, Dia akan memberi petun- 
juk kepadaku. 732 

100. Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepa- 
daku (seorang anak) yang termasuk orang 
yang saleh." 

101. Maka Kami beri kabar gembira ke- 
padanya dengan (kelahiran) seorang anak 
yang sangat sabar (Ismail). 

102. Maka ketika anak itu sampai (pada 
umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ib- 
rahim) berkata, "Wahai anakku! Sesung- 
guhnya aku bermimpi bahwa aku me- 
nyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaima- 
na pendapatmu!" Dia (Ismail) menjawab, 
"Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang di- 
perintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah 
engkau akan mendapatiku termasuk orang 
yang sabar." 

729. Nabi Ibrahim a. s. termasuk golongan Nabi 
Nuh a. s. dalam keimanan kepada Allah dan po- 
kok-pokok ajaran agama. 

730 . Mengikhlaskan hatinya kepada Allah den- 
gan sepenuhnya. 

731 . Mengejek berhala-berhala itu, karena de- 
kat berhala itu banyak diletakkan makanan-ma- 
kanan yang baik sebagai sajian-sajian. 

732 . Nabi Ibrahim a. s. pergi ke suatu negeri un- 
tuk dapat menyembah Allah dan berdakwah. 


<t\s Vf • \'&Z' J&K t J. » (''"t 
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: Izhar, ijjl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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37. As-Saffat 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS As-Saffat, 37: 100 

Doa Mohon Anugerah Anak Saleh 

Setelah sekian lama, Nabi Ibrahim 
berdakwah mengajak kaumnya un- 
tuk menyembah Allah tidak mem- 
berikan hasil yang signifikan. Bah- 
kan, Nabi Ibrahim a. s. hanya menda- 
patkan hinaan dan cercaan, bahkan 
dari keluarganya. Nabi Ibrahim a. s. 
merasa tidak mampu lagi menga- 
jak kaumnya untuk menyembah 
Allah. Akhirnya, Nabi Ibrahim hijrah 
seraya berdoa sebagaimana dalam 
ayat ini. Nabi Ibrahim mohon untuk 
dianugerahkan anak sebagai peng- 
ganti kaum dan keluarganya yang 
ditinggalkannya. 

Allah menjawab doa nabi Ibra- 
him a. s. dengan menganugerahkan 
seorang anak. Anak yang dimaksud 
tersebut adalah Nabi Ismail a. s., be- 
liau merupakan anak pertama yang 
dianugerahkan Allah kepada Nabi 
Ibrahim a. s. (Al-Misbah Al-Munlr f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 920) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS As-Saffat, 37: 102 

Penyembelihan Ismail 

Satu dari berbagai ujian yang ha- 
rus dihadapi Ibrahim adalah me- 
ngorbankan Ismail. Hal ini tertuang 
dalam pernyataan Al-Qur'an (As- 
Saffat, 37: 101-107). 

Dalam ayat tersebut, Allah men- 
ceritakan cara Dia menguji Ibra- 
him. Para sarjana Islam umumnya 
menginterpretasikan ayat-ayat terse- 
but dalam cara yang sama. Misalnya, 
Hamdi Yazir dari Elmali menyatakan 
bahwa Nabi Ibrahim mendapatkan 
wahyu dalam mimpinya dan dipe- 
rintahkan untuk memenuhi wahyu 
tersebut. 

Dalam komentarnya, Omer Na- 
suhi Bilmen menunjukkan pernya- 
taan berikut. "Nabi Ibrahim dan 
putranya mematuhi dan bertawakal 
kepada perintah Allah. Nabi Ibrahim 
pun membaringkan putranya pada 
bagian sisi kepala dan menjalan- 
kan perintah Allah dengan memo- 
tong leher putranya. Memahami 
bahwa mimpinya itu merupakan 
perintah ketuhanan, beliau segera 
menunaikan tugasnya dan menun- 
jukkan ketabahan dan rasa tawakal 
yang luar biasa atas perintah Allah. 
Maka, Allah memberkahi beliau de- 
ngan memerintahkannya untuk me- 
ngorbankan seekor binatang sebagai 
ganti putranya. Hal itulah yang me- 
nyelamatkan Nabi Ibrahim dari me- 
ngorbankan dirinya sendiri." (Harun 
Yahya. Insan Teladan Sepanjang Za- 
man: Nabi Ibrahim dan Nabi Luth, 
2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman Allah, $Ya Tuhanku, anugerahkan- 
lah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 
orang yang saleh-. Ini adalah doa Ibrahim 
kepada Tuhannya agar dikaruniai seorang 
anak yang saleh. Ibrahim berdoa, "Tuhan, 
karuniakanlah kepadaku seorang anak yang 
termasuk orang-orang yang saleh, termasuk 
orang-orang yang taat kepada-Mu, tidak 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Kisah Ibrahim a. s., kekasih Allah masih ber- 
lanjut. Setelah sekian lama berdakwah me- 
nyeru kaumnya untuk menyembah Allah 
tiada kunjung menampakkan hasil, Ibrahim 
merasa menyerah dan tidak mampu lagi 
menyeru mereka. Kekejian dan konspirasi 
kaum Ibrahim a. s. untuk mendustakan Ib- 
rahim sangat kuat meskipun mereka telah 
menyaksikan sendiri tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang nyata. Karena terus dicerca dan 
usahanya pun tidak kunjung menampakkan 
hasil, Ibrahim a. s. akhirnya memutuskan un- 
tuk berhijrah. Ibrahim a. s. meninggalkan ka- 
umnya seraya berdoa, ^Sesungguhnya aku 
harus pergi (menghadap) kepada Tuhanku, 
Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya 
Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku yang 
termasuk orang yang saleh. ¥ 

Ayat tersebut merupakan doa Ibrahim 
a. s. agar Allah menganugerahkan kepadanya 
anak-anak yang saleh sebagai ganti dari ka- 
umnya dan keluarga yang ia tinggalkan ka- 
rena mereka telah mendustakannya. Allah 
menjawab doa Ibrahim dengan ayat berikut- 
nya, <$Maka Kami beri kabar gembira kepa- 
danya dengan (kelahiran) seorang anak yang 
sangat sabar.b Anak yang dimaksud dalam 
ayat tersebut adalah Nabi Ismail a. s., yang 
mana beliau merupakan anak pertama yang 
dianugerahkan Allah kepada Nabi Ibrahim 
a. s. Usia Ismail a. s. lebih tua daripada lshaq 
a. s. 

Allah melanjutkan kisah Ibrahim a. s. pa- 
da ayat selanjutnya, $Maka ketika anak itu 
sampai (pada umur) sanggup berusaha ber- 


QS As-Saffat, 37: 100 

bermaksiat kepada-Mu, dan anak yang ber- 
buat baik di muka Bumi dan tidak membuat 
kerusakan." 

As-Saddi juga berpendapat ketika me- 
nafsirkan ayat ini, yaitu anak yang saleh 
(As-Suyuthi, 279). ( Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 
2003: 577) 

QS As-Saffat, 37: 99-102 

samanya.^ Ayat tersebut bermakna bahwa 
Ismail a. s. telah mencapai usia akil balig. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., Muja- 
hid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Atha Al-Khu- 
rasani dan Zaid bin Aslam serta beberapa 
ahli tafsir lainnya, bahwa yang dimaksud 
dengan firman Allah, 4Maka ketika anak itu 
sampai (pada umur) sanggup berusaha ber- 
samanya, f adalah Nabi Ismail a. s. telah tum- 
buh sebagai seorang pemuda dewasa dan 
mampu melakukan apa yang dilakukan oleh 
ayahnya seperti berusaha dan bekerja men- 
cari nafkah. 

Nabi Ibrahim memberitahukan hal ter- 
sebut kepada anaknya dengan tujuan agar 
beban yang dipikul oleh Ismail a. s. nantinya 
terasa lebih ringan dan azam yang ia miliki 
semakin kuat, serta semakin kecil rasanya 
cobaan yang ia hadapi dalam melaksanakan 
perintah Allah dan berbakti kepada ayah- 
nya. 

Karena itu, Ismail a. s. mengatakan kepada 
ayahnya, ^(Ismail) menjawab, 'Wahai ayah- 
ku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 
kepadamu.’^- Ayat tersebut bermakna bahwa 
Ismail a. s. mempersilakan ayahnya untuk me- 
laksanakan apa pun yang diperintahkan Allah 
kepadanya, yaitu menyembelih dirinya. 

Kemudian Ismail a. s. melanjutkan, 4ln- 
sya Allah engkau akan mendapatiku terma- 
suk orang yang sabarfy. Makna dari ayat ter- 
sebut adalah bahwa Ismail akan bersabar 
dan hanya mengharapkan balasan dari Allah 
Swt. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1 999: 920) 


■ HADIS SAHIH QS As-Saffat, 37: 100 

Hadits riwayat Aisyah r.a., "Dia berkata dari Asma binti Abu Bakar r.a., bahwa Rasulullah saw. 
mengusap bayinya, mendoakan dan memberinya nama Abdullah. Tatkala anak itu berumur 
tujuh atau delapan tahun, dia datang untuk berbaiat kepada Rasulullah saw. Ayahnya, Zubair 
yang memerintahkan demikian. Rasulullah saw. tersenyum saat melihat anak itu menghadap 
beliau. Kemudian dia membaiat beliau." (HR Muslim, 3998) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Kehilangan Nikmat Allah Swt. 


^ Z' s S ' 9 s S ^ S ' ' b ' 's ' , < ' 9 ' 

J J y&ys* J CJ J Jljj 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat-Mu, berubahnya ampunan-Mu, 
dan azab serta segala murka-Mu yang datang dengan tiba-tiba. (Imam Nawawi (2009: 694) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Karuniakanlah kami anak-anak yang saleh. 


QS As-Saffat, 37: 100 
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103. Maka ketika keduanya telah berse- 
rah diri dan dia (Ibrahim) membaring- 
kan anaknya atas pelipisnya, (untuk me- 
laksanakan perintah Allah). 

104. Lalu Kami panggil dia, "Wahai 
Ibrahim! 

105. Sungguh, engkau telah membe- 
narkan mimpi itu." 733 Sungguh, demiki- 
anlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 

106. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata. 

107. Dan Kami tebus anak itu dengan 
seekor sembelihan yang besar. 734 

108. Dan Kami abadikan untuk Ibrahim 
(pujian) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian, 

109. "Selamat sejahtera bagi Ibrahim." 

110. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. 

111. Sungguh, dia termasuk hamba- 
hamba Kami yang beriman. 

112. Dan Kami beri dia kabar gembira de- 
ngan (kelahiran) lshaq seorang nabi yang 
termasuk orang-orang yang saleh. 

113. Dan Kami limpahkan keberkahan ke- 
padanya dan kepada lshaq. Dan di antara 
keturunan keduanya ada yang berbuat 
baik dan ada (pula) yang terang-terang- 
an berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 

114. Dan sungguh, Kami telah melim- 
pahkan nikmat kepada Musa dan Harun. 

115. Dan Kami selamatkan keduanya 
dan kaumnya dari bencana yang besar, 

116. dan Kami tolong mereka, sehingga 
jadilah mereka orang-orang yang menang. 

117. Dan Kami berikan kepada kedu- 
anya Kitab yang sangat jelas, 

118. dan Kami tunjukkan keduanya ja- 
lan yang lurus. 

119. Dan Kami abadikan untuk kedua- 
nya (pujian) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian, 

120. "Selamat sejahtera bagi Musa dan 
Harun." 

121. Demikianlah Kami memberi balas- 
an kepada orang-orang yang berbuat baik. 

122. Sungguh, keduanya termasuk ham- 
ba-hamba Kami yang beriman. 

123. Dan sungguh, Ilyas benar-benar 
termasuk salah seorang rasul. 

124. (Ingatlah) ketika dia berkata kepa- 
da kaumnya, "Mengapa kamu tidak ber- 
takwa? 

125. Patutkah kamu menyembah Ba- 
'al 735 dan kamu tinggalkan (Allah) seba- 
ik-baik Pencipta, 

126. (yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan 
nenek moyangmu yang terdahulu?" 

733. Mempercayai bahwa mimpi itu benar dari 
Allah swt. dan wajib dilaksanakan. 

734. Setelah nyata kesabaran dan ketaatan Nabi 
Ibrahim a. s. dan Nabi Ismail a.s. maka Allah me- 
larang menyembelih Nabi Ismail a.s. Untuk me- 
neruskan kurban, Allah menggantinya dengan 
seekor sembelihan (kambing). Peristiwa ini men- 
jadi dasar disyariatkannya kurban yang dilaku- 
kan pada Hari Raya Haji. 

735. Ba'al adalah nama salah satu berhala dari 
orang Phunicia. 


~ ' dan (ia) telah maka ketika 

ungguh wahai dan Kami ^03 se hingga pelipisnya membaringkan- (keduanya) telah 

telah Ibrahim memanggilnya (menyentuh tanah) nya berserah diri 
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keduanya a ^ (Ibrahim) anugerahkan berkah saleh 

W ^ M & 
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atas Musa Kami telah beri nikmat 113 yang nyata sendiri yang zalim baik 
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dan kaum mereka dan Kami telah me- 

berdua (Bani Israil) nyelamatkan keduanya 
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dan Harun 
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** ^ ' dan Kami 

Kitab dan Kami berikan 116 orang-orang mereda sehingga men- menolong mereka 
(Taurat) keduanya yang menang jadikan mereka (atas Fir'aun) 
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termasuk sesungguhnya 121 orang-orang yang Kami demi kianlah sesungguh- 

mereka berdua berbuat baik membalas nya Kami 


i di ffl 
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para rasul Ilyas yang beriman 

s </- ' - bn ~~ ii- r, 

...... dan kalian Ba'al apakah kalian 19A mengapa kalian tidak kepada (ia) , ., 

se ai - ai meninggalkan (berhala) menyembah bertakwa (kepada Allah) kaumnya berkata e 1 a 

© ’^SLi 


(hrv 

126 yang terdahulu 


d moya^kalian k Tuhan kalian Allah (yaitu) 125 


pencipta 


f: lqlab (2 hrkt), «/:Gunnah (2 Hrkt), u' :Bigairi gunnah, Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ro-^- : Hrkt L 
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37. As-Saffat 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS As-Saffat, 37: 108 

Pujian-Pujian bagi Ibrahim 

1. Nabi Ibrahim adalah "Kesayang- 
an Allah". "Kami abadikan untuk 
Ibrahim itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang da- 
tang kemudian, (yaitu) 'Kesejahte- 
raan dilimpahkan atas Ibrahim'." 
(QS As-Saffat, 37: 108-109) 

2. Nabi Ibrahim memiliki kekuatan, 
pandangan ke depan, dan ke- 
mampuan memilih yang benar. 

"Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat 
tauhid itu kalimat yang kekal pada 
keturunannya supaya mereka kem- 
bali kepada kalimat tauhid itu." 
(QS Az-Zukhruf, 43: 28) 

3. Nabi Ibrahim adalah hamba suci 
yang selalu memikirkan hari ak- 
hir. 

4. Nabi Ibrahim adalah hamba 
Allah yang terhormat dan bijak. 

"Dan tidak ada yang benci ke- 
pada agama Ibrahim, melainkan 
orang yang memperbodoh dirinya 
sendiri, dan sungguh Kami telah 
memilihnya di dunia dan sesung- 
guhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang sa- 
leh." (QS Al-Baqarah, 2: 130) 

5. Nabi Ibrahim adalah seorang 
imam. "Dan (ingatlah), ketika Ibra- 
him diuji Tuhannya dengan bebe- 
rapa kalimat (perintah dan larang- 
an), lalu Ibrahim menunaikannya. 
Allah berfirman: 'Sesungguhnya 
Aku akan menjadikanmu imam ba- 
gi seluruh manusia'. Ibrahim ber- 
kata: '(Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku'. Allah berfirman: Jan- 
ji-Ku (ini) tidak mengenai orang- 
orang yang dzalim'." (QS Al-Baqa- 
rah, 2: 124) 

6. Nabi Ibrahim adalah orang yang 
berhati suci. 

7. Nabi Ibrahim adalah hamba pe- 
nuh syukur. 

8. Nabi Ibrahim adalah hamba pe- 
nuh ketawakalan kepada Allah 
Swt. "(Ingatlah) Ketika Tuhan ber- 
firman kepadanya, (Ibrahim) 'Ber- 
serah dirilah!' Dia menjawab: 'Aku 
berserah diri kepada Tuhan seluruh 
alam'." (Q S Al-Baqarah, 2: 131) 

9. Nabi Ibrahim adalah seorang 
yang lembut hatinya. "Sesung- 
guhnya Ibrahim itu benar-benar 
seorang yang penyantun lagi pe- 
ngiba dan suka kembali kepada 
Allah." (Q S Hud, 11: 75) 

10. Nabi Ibrahim adalah pemimpin 
menuju jalan kebenaran. 

(Harun Yahya. Insan Teladan Se- 
panjang Zaman: Nabi Ibrahim dan 

Nabi Luth, 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman Allah {Kami abadikan untuk Ibra- 
him (pujian) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian-. Maksudnya, Allah mem- 
berikan pujian kepada Nabi Ibrahim dengan 
mengekalkan baginya pujian yang baik yang 
dapat diingat bagi orang-orang yang hidup 
setelahnya hingga akhir zaman. 

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa mak- 
sud ayat tersebut, yaitu Allah mengekalkan 
pujian yang baik bagi Nabi Ibrahim sampai 
akhir (As-Suyuthi, 285) 

Diriwayatkan dari Ibnu Zaid bahwa ia 
berpendapat mengenai ayat tersebut, ia ber- 
kata, "Ibrahim meminta kepada Tuhannya, 

'Wahai Tuhan jadikanlah bagiku sebuah pu- 
jian yang baik yang dapat diingat oleh yang 
lainnya.' Ibnu Zaid berkata, 'Maka Allah mem- 
berikan kepadanya sebuah pujian yang baik 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Adapun maksud firman Allah, {Dan Kami 
abadikan untuk Ibrahim (pujian) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian ada- 
lah bahwa Allah mengekalkan bagi mereka 
kenangan yang baik, pujian yang bagus 
setelah mereka tiada. Ayat ini kemudian di- 
tafsirkan oleh firman Allah Swt. berikutnya 

■ HADIS SAHIH QS As-Saffat, 37: 108 

Hadits riwayat Kaab bin Ujrah r.a. Rasulullah saw. pernah menemui kami, lalu kami berkata, 
"Kami telah mengetahui cara membaca salam untuk Baginda, lalu bagaimana kami mem- 
baca shalawat untuk Anda?" Beliau bersabda, " Bacalah , Ya Allah, limpahkanlah sejahtera 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad , sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mulia. Ya 
Allah, limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaima- 
na Engkau telah melimpahkan keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Mahamulia." (HR Muslim, 614) 


QS As-Saffat, 37: 108-109 

yang diingat oleh yang lainnya, sebagaimana 
Allah memberikan celaan bagi Fir'aun dan 
orang-orang semisalnya demikian juga Allah 
memberikan pujian yang baik bagi mereka.' 

Dikatakan bahwa maksudnya adalah Kami 
meninggalkan bagi Ibrahim yang dapat dike- 
nang oleh yang lainnya, yaitu berupa ucapan 
salam (keselamatan), yaitu apa yang terdapat 
dalam firman-Nya Selamat sejahtera bagi 
lbrahim{. Juga ada yang berpendapat bah- 
wa pujian yang Allah kekalkan baginya ada- 
lah orang-orang akan berkata bagi Ibrahim, 
keselamatan (salam) bagi Ibrahim. Firman 
Allah ^ Selamat sejahtera bagi Ibrahim me- 
rupakan sebuah pemberian atau penyemat- 
an Allah Swt. kepada Ibrahim secara khusus 
untuk selalu selalu dikenang dengan sebut- 
an yang baik bagi Ibrahim di muka bumi ini. 
{Tafsir At-Tabari, Jilid XIX, 2001 : 605-606) 

QS As-Saffat, 37: 108-111 

sebagai berikut. {Selamat sejahtera bagi 
Ibrahim. 'Demikianlah Kami memberi balas- 
an kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Sungguh, dia termasuk hamba-hamba Kami 
yang beriman.fy ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 920-921). 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Kesedihan dan Kekikiran 

• j J J J j j* 

^ ^ -- " " " ^ ^ 

y ^ & yy ^ \ 

.l&V y j y y>- j IaI yj o T 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan , sifat penakut, kekikiran, 
tua yang merepotkan/pikun, dan siksa kubur. Ya Allah, hujamkanlah ketakwaan dalam 
hatiku, dan sucikanlah hatiku, Engkau adalah sebaik-baiknya orang yang menyucikan hati, 
Engkau adalah Zat yang menguasai dan penggenggam hati. (Imam Nawawi (2009: 694-695) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS As-Saffat, 37: 108 


Orang-orang yang datang setelahnya sampai datangnya hari kiamat, sebuah sanjungan yang 
sangat indah dan peringatan yang baik. 


898 


37. As-Saffat 



127. Tetapi mereka mendustakannya (Il- 
yas), maka sungguh, mereka akan dise- 
ret (ke neraka), 

1 28. kecuali hamba-hamba Allah yang di- 
sucikan (dari dosa). 

129. Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pu- 
jian) di kalangan orang-orang yang da- 
tang kemudian, 

130. "Selamat sejahtera bagi Ilyas." 

131. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. 

132. Sungguh, dia termasuk hamba- 
hamba Kami yang beriman. 

133. Dan sungguh, Lut benar-benar ter- 
masuk salah seorang rasul. 

134. (Ingatlah) ketika Kami telah menye- 
lamatkan dia dan pengikutnya semua, 

135. kecuali seorang perempuan tua (is- 
trinya) bersama-sama orang yang ting- 
gal (di kota). 

136. Kemudian Kami binasakan orang- 
orang yang lain . 736 

137. Dan sesungguhnya kamu (pendu- 
duk Mekah) benar-benar akan melalui 
(bekas-bekas) mereka pada waktu pagi, 

138. dan pada waktu malam. Maka me- 
ngapa kamu tidak mengerti? 

139. Dan sungguh, Yunus benar-benar 
termasuk salah seorang rasul, 

140. (ingatlah) ketika dia lari , 737 ke kapal 
yang penuh muatan, 

141. kemudian dia ikut diundi 738 ternya- 
ta dia termasuk orang-orang yang kalah 
(dalam undian). 

142. Maka dia ditelan oleh ikan besar 
dalam keadaan tercela . 739 

143. Maka sekiranya dia tidak termasuk 
orang yang banyak berzikir (bertasbih) 
kepada Allah, 

144. niscaya dia akan tetap tinggal di 
perut (ikan itu) sampai hari berbangkit. 

145. Kemudian Kami lemparkan dia ke 
daratan yang tandus, sedang dia dalam 
keadaan sakit. 

146. Kemudian untuk dia Kami tumbuh- 
kan sebatang pohon dari jenis labu. 

147. Dan Kami utus dia kepada seratus 
ribu (orang) atau lebih, 

148. sehingga mereka beriman, karena 
itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup 
kepada mereka hingga waktu tertentu. 

149. Maka tanyakanlah (Muhammad) ke- 
pada mereka (orang-orang kafir Mekah), 
"Apakah anak-anak perempuan itu untuk 
Tuhanmu sedangkan untuk mereka anak- 
anak laki-laki ?" 740 

1 50. Atau apakah Kami menciptakan ma- 
laikat-malaikat berupa perempuan se- 
dangkan mereka menyaksikan(nya)? 

151. Ingatlah, sesungguhnya di antara ke- 
bohongannya mereka benar-benar menga- 
takan, 

152. "Allah mempunyai anak." Dan sung- 
guh, mereka benar-benar pendusta, 

153. apakah Dia (Allah) memilih anak-anak 
perempuan daripada anak-anak laki-laki? 


kemudian mereka 
mendustakan- 

nya.LIlyas] 


maka 

sungguh 

mereka 


orang-orang yang hamba-hamba , 12 7 pasti akan dihadir- 

disucikan (dari dosa) Allah kan (dalam neraka) 


pada orang-orang untuk- dan Kami 
yang datang nya meninggalkan 

' kemudian (Ilyas) (pujian) 


atas Ilyas dan keselamatan 
para pengikutnya (dari Allah) 


demikian- sesungguh- 
lah nya Kami 


sesungguh- 
nya ia 


termasuk hamba- 
hamba Kami 


orang-orang Kami mem- 
yang berbuat baik beri balasan 


(orang-orang) 
yang beriman 


dan sungguh 
Luth 


perempuan 

tua (istri k ecua ji 134 
Luth) 


benar-benar termasuk 
para rasul 


semuanya dan Kami 

(dari azab) pengikutnya selamatkan ia 

s ^ r v' C* 

(0 

dan sungguh 
kalian (penduduk 136 
Mekah) 


ketika 133 




orang-orang Kami 
yang lain hancurkan 


berada (bersama) 
orang2 yang ditinggal 

* 'i 


pada (bekas) pasti kalian 
mereka akan melalui 


kemu- 

dian 




dan pada 
waktu malam 


maka apakah kalian 
tidak mengerti 


dan sesungguh- 
nya Yunus 


benar-benar 

termasuk 


137 (pada) waktu pagi 


lalu (ia) 
adalah 


maka (ia) 
ikut undian 


ke (atas) perahu yang 
bermuatan 


ketika 139 


termasuk orang-orang 
141 yang kalah (dilempar 
dari perahu) 


maka seekor ikan 
besar menelannya 


sungguh maka sekira- 
ia nya tidak 


tercela (karena me- dan 
ninggalkan kaumnya) ia 


di dalam niscaya (ia) 
perut ikan tetap tinggal 


termasuk orang-orang 
yang selalu bertasbih 


(ia) 

adalah 


sampai hari (mereka/ 
manusia) dibangkitkan 


lalu Kami 
lemparkan ia 
(dari perut ikan) 


di dan Kami 
atasnya tumbuhkan 


(dalam 

keadaan) sakit 


di atas tanah 
yang tandus 


mereka lebih 
(dari itu) 


kepada seratus 
ribu (orang) 


dan Kami utus ia 146 dari (sejenis) labu 


dJb ) 1 & 

apakah bagi maka tanyakanlah kepada 
Tuhanmu mereka (kaum kafir Makkah) 


anak-anak 
perempuan 
(para malaikat) 


sampai waktu maka Kami beri lalu mereka 
tertentu mereka kesenangan beriman 


dan (sebagai) 

mereka perempuan 


Kami telah atau- 
menciptakan kah 


dan bagi 
mereka 


malaikat-malaikat 


736. Mereka yang tinggal di kota yang tidak ikut 
bersama Nabi Lut a.s. 

737. Pergi meninggalkan kewajiban. 

738. Undian diadakan karena muatan kapal san- 
gat penuh. Kalau tidak dikurangi mungkin akan 
tenggelam. Oleh sebab itu diadakan undian. 
Siapa yang kalah dalam undian itu dilempakan 
ke laut. Nabi Yunus a.s. termasuk orang-orang 
yang kalah dalam undian itu sehingga dia dilem- 
parkan ke laut. 

739. Tercela karena dia lari meninggalkan kaumnya. 

740. Orang musyrik mengatakan bahwa Allah 
mempunyai anak-anak perempuan (malaikat), 
padahal mereka sendiri menganggap hina anak 
perempuan itu. 


benar-benar mereka 
akan mengatakan 


telah 

beranak 


dari (sebab) sungguh 
kebohongan mereka mereka 


orang-orang yang 
menyaksikan 


daripada anak- 
anak laki-laki 


anak-anak 

perempuan 


apakah (Dia) 
memilih 


mereka benar-benar dan sesungguh- 
para pendusta nya mereka 


Allah 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hi 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 
fO-^- : l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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37. As-Saffat 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS As-Saffat 37: 142 

Ikan Paus Raksasa 

Penghuni terbesar lautan adalah 
ikan paus. Jenis ikan paus yang dike- 
nal sebagai "ikan paus biru" mem- 
punyai berat lebih dari 150,000 kilo- 
gram dan panjangnya lebih dari 30 
meter. Untuk bisa lebih membayang- 
kan ukuran ikan paus ini, coba lihat 
bangunan bertingkat lima. Ikan paus 
biru panjangnya sama dengan tinggi 
bangunan tersebut. Sementara itu, 
berat ikan paus sama dengan berat 
25 sampai 30 ekor gajah. 

Bayangkan sebuah kapal dengan 
bobot 150 ton dan panjang 30 me- 
ter. Jika kapal itu tenggelam ke da- 
sar laut sedalam 1000 meter, akan 
membutuhkan operasi besar-besar- 
an selama bertahun-tahun untuk 
mengangkatnya kembali. Namun, 
dengan ijin Allah, seekor paus dapat 
muncul ke permukaan dalam waktu 
1 5-20 detik. Karena tulang ikan paus 
terbuat dari bahan berongga yang 
terisi minyak, ia dapat dengan mu- 
dah mengapung di permukaan air. 

Ikan paus juga sangat terampil 
menyelam. Allah telah menciptakan 
tubuhnya sangat tahan terhadap te- 
kanan yang tinggi di kedalaman air 
laut. Oksigen yang mengalir dalam 
darah dan otot-ototnya bercampur 
dengan zat-zat kimia memberinya 
tenaga saat di dalam air atau saat 
tidak bernapas. 

Paus mempunyai sistem sirkulasi 
yang khas yang dapat mengalirkan 
darah secara langsung dari organ 
menuju otak. Melalui cara ini, sam- 
pai saat ikan paus muncul di per- 
mukaan air untuk bernapas, ia tetap 
dapat mengirim oksigen di dalam 
tubuhnya secara langsung ke otak, 
organ yang paling membutuhkan 
oksigen. Melalui cara ini ikan paus 
dapat tetap berada di bawah laut 
selama kurang lebih 15-20 menit 
tanpa bernapas. 

Ikan paus menyemburkan air dari 
lubang di atas kepalanya. Tahukah 
kita bahwa lubang itu memang hi- 
dungnya? Ikan paus menggunakan 
hidungnya hanya untuk bernapas. 
Banyak orang berpikir bahwa ikan 
paus hanya menyemburkan air dari 
lubang tersebut. Yang benar adalah, 
ikan paus melepaskan udara dari da- 
lam paru-parunya. Karena udara ini 
mengandung uap air dan suhunya 
lebih panas daripada udara luar, ini 
tampak sebagai air dari kejauhan. 
Sistem hebat yang membuat kagum 
para ilmuwan ini adalah perwujudan 
dari keahlian Allah. (Harun Yahya. 
Pesona Alam satwa , 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Pada ayat sebelumnya Allah mengisahkan 
bahwa Yunus adalah seseorang yang diu- 
tus Allah kepada kaumnya. Kemudian Allah 
menceritakan ketika Yunus lari menaiki pe- 
rahu yang dipenuhi dengan muatan yang 
berat. Hingga akhirnya Yunus terjatuh ke da- 
lam lautan dan paus menelannya. 

4Maka sekiranya dia tidak termasuk orang 
yangbanyakberzikir(bertasbih)kepadaAllahy 
Maksudnya, kalau bukan karena Yunus ter- 
masuk orang-orang yang suka melaksanakan 
shalat sebelum datangnya ujian yang mengu- 
jinya ini, yaitu dipenjara di dalam perut paus. 
Pasti Yunus akan tinggal di dalam perut paus 
hingga hari kiamat. Akan tetapi, Yunus ada- 
lah orang yang senantiasa mengingat Allah 
sebelumnya maka Allah pun mengingatkan- 
nya ketika ujian ini menerpanya. Allah pun 
menolongnya dan menyelamatkannya. 

Diriwayatkan dari Yazid bin Ar-Raqassyy 
bahwa ia berkata, saya mendengar Anas bin 
Malik, ia berkata, dan saya tidak mengetahui, 
kecuali Anas mengatakan hadits ini dari Nabi 
saw. "Sesungguhnya Nabi Yunus berdoa ke- 
tika berada di dalam perut paus, 'Wahai Allah 
tiada Tuhan selain engkau. Mahasuci Eng- 


QS As-Saffat, 37: 142-143 

kau sesungguhnya saya adalah orang-orang 
yang zalim.' Maka doanya pun terdengar 
dan para malaikat berkata, 'Wahai Rabb, 
ini adalah suara yang lemah yang dikenal, 
yang terdengar dari negeri yang asing.' Allah 
berkata, 'Apakah kalian mengetahui hal 
itu?' Mereka berkata, 'Tuhan, siapakah ia?' 
Allah berkata, "la adalah hamba-Ku Yunus.' 
Mereka berkata, 'Hamba-Mu Yunus yang se- 
natiasa amalannya diterima, dan doanya di- 
jawab.' Mereka berkata, 'Wahai Tuhan, apa- 
kah ia tidak dikasihi atas apa yang telah ia 
lakukan pada masa senggang sehingga ia 
bisa diselamatkan dari ujian ini?' Allah ber- 
kata, "Benar." Maka Allah memerintahkan 
paus tersebut untuk mengeluarkannya." (HR 
Ibnu Abi Hatim, 362 dan yang lainnya) 

Qatadah menerangkan ayat 4Niscaya dia 
akan tetap tinggal di perut (ikan itu) sampai 
hari berbangkiffy, bahwa yang dimaksud de- 
ngan perut paus itu akan menjadi kuburan 
bagi Yunus hingga hari kiamat (As-Suyuthi, 
288). Abu Malik berpendapat bahwa Yunus 
berada di dalam perut paus selama empat 
puluh hari (HR Ahmad, hal 35). ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XIX, 2003: 627-631) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, <$Maka sekiranya dia tidak ter- 
masuk orang yang banyak berzikir (bertas- 
bih) kepada Allah .)> Ada yang menafsirkan 
bahwa maksud dari ayat tersebut adalah jika 
bukan karena amal saleh yang dikerjakan 
oleh Nabi Yunus sebelumnya, beliau akan 
tetap tinggal dalam perut ikan sampai hari 
kebangkitan. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Dhahhak bin Qais, Abu Aliyah, Wahab bin 
Munabbih, Qatadah dan beberapa ahli tafsir 
lainnya. Pendapat ini pula yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir. Tentang hal ini, terdapat beberapa 
riwayat yang sahih yang mendukung kebe- 
narannya. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas, Rasulullah saw. bersabda 
sebagai berikut. "Berbuat baiklah engkau ke- 
pada Allah pada waktu senang, niscaya Allah 


Q S As-Saffat, 37: 142-143 

akan berbuat baik kepadamu pada waktu 
susah." (HR Ahmad) 

Ada pula ahli tafsir, yakni Said bin Jubair 
dan lain-lain yang berpendapat bahwa fir- 
man Allah, 4jVlaka sekiranya dia tidak ter- 
masuk orang yanp banyak berzikir (bertas- 
bih) kepada Allah f ditafsirkan firman Allah 
Swt. pada surah lain sebagai berikut. 4Maka 
dia berdoa dalam keadaan yang sangat ge- 
lap, La llaha illa Anta subhanaka inni kuntu 
minzh zhalimin (Tidak ada tuhan selain Eng- 
kau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku terma- 
suk orang-orang yang zalim). Maka kami ka- 
bulkan (doa)nya dan Kami selamatkan dia 
dari kedukaan. Dan demikianlah Kami menye- 
lamatkan orang-orang yang beriman. f (QS 
Al-Anbiya', 21: 87-88), (Al-Misbah Al-Munlr fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 924). 


■ HADIS SAHIH QS As-Saffat, 37: 143 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. Rasulullah saw. bersabda, "Maukah kalian aku ajarkan se- 
suatu yang dapat membuat kalian mengejar (pahala) orang-orang yang mendahului kalian 
dan yang dapat membuat kalian mendahului orang-orang yang sesudah kalian? Tidak ada 
seorang pun di antara kalian yang lebih utama, kecuali dia melakukan seperti yang engkau 
lakukan." Mereka menjawab, 'Tentu, ya Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Kalian baca sub- 
habnallah, Allahuakbar dan alhamdulillah setiap selesai shalat sebanyak 33 kali.'" (H R Mus- 
lim, 936) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Kekuatan 

4 /, ^1 \'jit 4) iuji 3 \'js 3 Ii’ J, v TjJ-j ^1 V! '4 j 

jjjiii <u)i> v j v 

y S' S' S' S' S ^ 

Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan Yang Maha Esa dan tidak sekutu bagi-Nya. Allah Mahabesar 
dan segala puji hanya bagi Allah. Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam, tiada daya dan upaya 
kecuali dengan izin Allah yang Mahamulia lagi Mahabijaksana. (Imam Nawawi (2009: 696) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH 


37. As-Saffat 

154. Mengapa kamu ini? Bagaimana (ca- ^ tsyfe’.''''. '.fit','. SS 

ranya) kamu menetapkan? > \JLli» ’50 >1 ®) 05 P-G @1 O <TS yO b 

155. Maka mengapa kamu tidak memi- N ~ > O s \ ss 

kirkan? . bagi atau- 1t -c maka tidakkah bagaimankah kalian mengapa 

156. Ataukah kamu mempunyai bukti a asan yang nya a kalian kah kalian berpikir memutuskan ^ a }i ari (| r ||) 

157 9i (kalau begitu) maka bawalah kitab- Cw) 3^-0? ^ 

mu jika kamu orang yang benar. ^ P ^ r ^ ^ 

158. Dan mereka mengadakan (hubung- anfara ;; n antara dan mereka telah 157 orang-orang jika kalian kitab kalian datangkanlah i 56 

an) nasab (keluarga) antara Dia (Allah) dan antara jin Dia men jadikan ]d7 yang benar adalah kt * (olelAalian) 

dan jin. Dan sungguh, jin telah mengeta- . ", ^ 

n^kar amerekaPaStiakandiSeret(ke & ^ ifi C&jJj 

159. Mahasuci Allah dari apa yang mereka , , , , ........ . , 

dari apa x . , . ... . 1co pasti akan dihadirkan bahwa sesung- dan sungguh (ia) jin hubungan nasab 

t U i i . A „ U7al yang Mahasuci Allah 158 (di da)am neraka) gu hnya mereka telah mengetahui (keturunan) 

disucikan (dari dosa). ^ *'*»*' \" ' 9 i . ✓ J&l y ^ 

161. Maka sesungguhnya kamu dan apa mvj 3 JUO jM vfjJ 

yang kamu sembah itu, W * ^ * ' W - " " * " ^ ^ ^ ^ 

162. tidak akan dapat menyesatkan (se- 161 dan apa yang kalian maka sesung- 16Q (orang-orang) yang hamba- kecuali 159 mereka sifatkan 

seorang) terhadap Allah, sembah (berhala2) guhnya kalian disucikan dan dosa hamba Allah 

163. kecuali orang-orang yang akan ma- 'S P ^ \< Y *>*< & 

suk ke neraka Jahim. *y | £4 U * |w} JU fcP O^JUJ <Cb «P.1 U 

164. Dan tidak satu pun di antara kami ^ ^ s ✓ ~s ^ 

(malaikat) melainkan masing-masing mem- ke- dari kami dan tidak (telah ditetapkan) siapa ke- 162 untuk me- (berkuasa) ka- tidak- 
punyai kedudukan tertentu, cuali (malaikat) (satu pun) masuk neraka yang ia cuali nyesatkan atasnya lian lah 

165. dan sesungguhnya kami selalu ter- T .-v. « """" 7 /7" 

pe^ntatfSlaii)” 5311 <dalam me ' aksanakan ^ ^ @ 

166. Dan sungguh, kami benar-benar te- kami benar-benar dan sungguh kami benar-benar dan sungguh kedudukan bagi- 

rus bertasbih (kepada Allah). kami (malaikat) lbiJ berbaris kami (malaikat) yang tertentu nya 

167. Dan sesungguhnya mereka (orang selalu bertasbih 

kafir Mekah) benar-benar pernah berkata, C$'\ x ^ 4 ^ ’IV' 

168. "Sekiranya di sisi kami ada sebuah W ^ ^ O’ ^ 

kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 

kepada orang-orang dahulu, niscaya ka- m dari orang-orang peringatan sekiranya ada 167 mereka benar- dan sungguh lfi6 

169. tentu kami akan menjadi hamba ml men ! ad ' ... te . rdal,u ! u . (kltab) d,s,s,kaml benar .“ en ? a . tekan mereka 

Allah yang disucikan (dari dosa)." s*ss < 9 '\? M l 'y' 

170. Tetapi ternyata mereka menging- \ g } * $ jiSsi 4ji jLc« 

karinya (Al-Qur'an); maka kelak mereka ^ >> ^ 

akan mengetahui (akibat keingkarannya dan sungguh 17Q mereka maka dengannya kemudian mereka 169 yang^sudkan hamba- 
jtu). telah mengetahui kelak (sebab) mengingkari 7 ^ r j d osa ) hamba Allah 

171. Dan sungguh, janji Kami telah te- ^ ^ ^ ^ t s*' 's 

tap bagi hamba-hamba Kami yang men- ^ 

172. (yaitu) mereka itu pasti akan men- dan sesung- 179 (orang-orang) p ast j sesungguh- 171 (para rasul) bagi hamba- berlaku ketetapan 

dapat pertolongan. guhnya yang men apa mere k a n y a mereka yang diutus hamba Kami Kami 

173. Dan sesungguhnya bala tentara Ka- * ^ 

mi 742 itulah yang pasti menang. 'J » l' *>*' Y'' <->\\\\ »1 

174. Maka berpalinglah engkau (Muham- 

mad) dari mereka sampai waktu terten- . , 1 ... tl N5P ^ . . ^ ^ . makahpr- 

. 743 maka dan perlihatkan- hingga waktu yang dan lin lah 173 oran 8' oran 8 P astl tentara 

, , kelak lah pada mereka telah ditentukan mereka yang menang mereka Kami 

175. dan perlihatkanlah kepada mereka, - r [wunammaa) j & t> 

maka kelak mereka akan melihat (azab itu). 9 ^ 1^ t<""7T 9 * 

176. Maka apakah mereka meminta agar ^ Us djjbb O oyUou-O UjIJbudl ^ 

azab Kami disegerakan? ma i. a ( itu ^ \ ' ' ' ' " 

177. Maka apabila (siksaan) itu turun di seburuk- di halaman maka apabila (ia m mereka minta apakah kemudian m mereka akan 

halaman mereka, maka sangat buruklah buruknya mereka azab) telah turun dlse S erak ‘ m terbada P azab Kaml mel.hatn.va (.tzab) 

pagi hari bagi orang-orang yang diper- ^ M 'y <»>T. x 

ingatkan itu. 744 t i rMl © <JW dP- <+&£- 0^3 © oU-C-J' t\J*> 

178. Dan berpalinglah engkau dari me- y " - 7 -- 7 ^ L— * 

reka sampai waktu tertentu. maka dan perlihatkan- ^ 7 g hingga waktu dari ^alin^fah 177 P a 8* ^ari (bagi) orang-orang 

179. Dan perlihatkanlah, maka kelak me- kelak lah kepada mereka 1 tertentu mereka (f^^mmad) yang diberi peringatan 

reka akan melihat (azab itu). T’ 

180. Mahasuci Tuhanmu, Tuhan Yang Ma- ^ \ * ' ''a* ' ' ' ^ 9 ^ ** 

haperkasa dari sifat yang mereka katakan. 

181. Dan selamat sejahtera bagi para rasul. dariapayang Tuhan (yang memiliki) wl . _ , . „ ... . 

182. Dan segala puji bagi Allah Tuhan se- lb0 mereka katakan keperkasaan Mahasuci Tuhanmu 179 mereka akan melihat 

luruh alam. 

Surah ke-38 8»/ 1QO Tuhan seluruh bagi dan (segala) 101 ,. , x . , dan 

,, W 182 alam Alfih puji 181 (tercurah) atas para rasul keselamatan 

Terdiri dari 88 ayat. Makkiyyah. Jf 

741 Golon anm an 
742. Rasul beserta pengikut-pengikutnya. 

744. Bukan waktu pagi tetapi sembarang waktu 

di mana orang-orang yang menyerang itu me- _ ; 

lakukan serangannya sebelum waktu subuh; ma- f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), ~ :Bigairi gunnah, <»:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), •; -b-i: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
ka orang-orang yang kalah, menderita kekalah- Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

annya pada waktu pagi. : Izhar, ^Sj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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37. As-Saffat 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS As-Saffat, 37: 180-182 

Doa Penutup Majelis 

Dalam ayat ini, Allah Swt. menyuci- 
kan diri-Nya dan menyatakan bahwa 
Dia sama sekali tidak seperti yang 
dikira oleh orang-orang zalim, pen- 
dusta, dan melampaui batas. Allah 
Mahatinggi dan Mahasuci dari se- 
gala apa yang mereka katakan. 

Ayat ini bermakna bahwa Dia 
adalah pemilik kemuliaan yang tak- 
tertandingi dari segala perkataan 
yang melampaui batas, bahwa se- 
gala pujian hanya milik Allah dalam 
segala kondisi. 

Ayat ini adalah doa penutup ma- 
jelis. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
dari Sya'bi bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, "Siapa yang ingin amalnya 
ditimbang dengan timbangan yang 
penuh dengan pahala pada hari kia- 
mat, hendaklah membaca setiap 
kali menutup majelisnya sebelum 
berdiri, kalimat ini, Subhana rabbika 
rabbil 'Izzati amma yashifun wa 
salamun 'alal mursalin wal hamdu 
lillahi rabbil 'alamin." (HR Ibnu Abi 
Hatim). (Al-Misbah Al-Munir f i TahzJb 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 926) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Yang dimaksud dengan kami pada penggalan 
ayat ini \Dan sesungguhnya kami selalu ter- 
atur dalam barisan (dalam melaksanakan pe- 
rintah Allahj.fy adalah para malaikat. 

Ayat-ayat ini berbicara tentang para 
malaikat yang menyembah Allah Swt., cara 
ibadah itu ada yang dengan bersujud dan 
ada juga yang shalat, keterangan ini didasar- 
kan kepada hadits yang diriwayatkan Masruq 
bin Al Ajda', ia meriwayatkan dari Aisyah, ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tidak 
ada satu jengkal kaki pun di langit terkecuali 
ada malaikat tengah bersujud atau tengah 
melaksanakan shalat, dan itulah kiranya yang 
dimaksud dengan 4 Dan sesungguhnya kami 
selalu teratur dalam barisan (dalam melak- 
sanakan perintah Allah). Dan sungguh , kami 


QS As-Saffat, 37: 165-168 

benar-benar terus bertasbih $>, ada banyak 
sekali keterangan mengenai hal ini. 

Sedang yang dimaksud dengan 4 Sesung- 
guhnya mereka (orang kafir Mekah) benar- 
benar pernah berkata )> adalah orang-orang 
kafir Quraisy sebelum Muhammad saw. diu- 
tus menjadi nabi kepada mereka. Sedang 
yang dimaksud dengan 4 Sekiranya di sisi 
kami ada sebuah Kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu 4 
adalah Kitab yang diturunkan dari langit se- 
perti Taurat dan Injil, atau seorang nabi yang 
datang kepada kami seperti yang datang ke- 
pada Yahudi dan Nasrani, niscaya kami akan 
menjadi hamba-hamba Allah yang akan 
beribadah kepada-Nya, penafsiran ini diri- 
wayatkan oleh Qatadah. ( Tafsir At-Tabari, 
Jilid XIX, 2001: 652-656) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS As-Saffat, 37: 165-166 

Sifat-Sifat Malaikat 

Malaikat adalah makhluk yang tidak 
pernah menyalahi perintah Allah 
dan hidup dalam dimensi yang ber- 
beda dari manusia. Tidak seperti 
manusia, malaikat diciptakan bu- 
kan untuk diuji. Allah menciptakan 
mereka sebagai makhluk yang tidak 
pernah berbuat salah. Mereka diberi 
tugas yang berbeda-beda yang me- 
reka kerjakan dengan saksama. Jibril 
ditugaskan untuk menyampaikan 
wahyu-wahyu Allah kepada nabi- 
nabi-Nya. Ada malaikat pencatat di 
kedua sisi manusia yang mencatat 
segala perbuatan yang mereka laku- 
kan. Ada malaikat yang ditunjuk un- 
tuk mencabut nyawa manusia pada 
waktu kematiannya. Ada malaikat 
penjaga neraka yang bertugas me- 
ngawasi agar penghuni neraka me- 
ngalami siksaan yang berat. 

Allah menyatakan bahwa para 
malaikat merupakan abdi-abdi-Nya. 

"Al Masih sekali-kali tidak eng- 
gan menjadi hamba bagi Allah, tidak 
pula para malaikat yang terdekat ke- 
pada Allah". (QS An-Nisa', 4: 172) 

"Allah bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Dia, Demikian pula ber- 
saksi para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu. Tidak ada Tuhan me- 
lainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana." (QS Ali 'Imran, 3: 
18). (Harun Yahya. Cara Cepat Me- 
raih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Adapun makna firman Allah pada ayat se- 
lanjutnya, 4 Dan sesungguhnya kami selalu 
teratur dalam barisan (dalam melaksanakan 
perintah Allah)^ adalah bahwa para malaikat 
selalu berdiri bershaf-shaf dalam melakukan 
ketaatan. Hal ini sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam firman Allah pada surah 
As-Saffat, ayat ke 1 , iDemi (rombongan ma- 
laikat ) yang berbaris bershaf-shaf 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Hudzaifah r.a, Rasulullah saw. bersabda, 
"Kita diutamakan Allah atas sekalian manu- 
sia dengan tiga perkara, yaitu 1) Dijadikan- 
nya shaf kita seperti shaf para malaikat, 2) 
Dijadikannya bumi ini semuanya sebagai 


QS As-Saffat, 37: 165-166 

tempat sujud kita, dan 3) Dijadikannya tanah 
yang ada di bumi ini suci lagi mensucikan 
kita." (HR Muslim) 

Pada ayat selanjutnya Allah Swt. ber- 
firman, 4Dan sungguh, kami benar-benar 
terus bertasbih (kepada Allahty. Ayat terse- 
but bermakna bahwa para malaikat ber- 
ada dalam shaf-shaf dan mereka bertasbih 
menyucikan nama Allah. Para malaikat sela- 
lu memuji-Nya dan menguduskan-Nya dari 
segala kekurangan. Malaikat bahwa selalu 
beranggapan bahwa mereka adalah hamba- 
Nya yang amat fakir di hadapan-Nya dan 
mereka merendahkan diri terhadap-Nya. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 925) 


HADIS SAHIH 


QS As-Saffat, 37: 169 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Ada tiga orang pada 
hari kiamat tidak diajak bicara oleh Allah, tidak dipandang, tidak disucikan dan mendapatkan 
siksa yang pedih, yaitu; orang yang punya kelebihan air di gurun, tapi tidak mau memberi- 
kannya kepada musafir; orang yang membuat perjanjian dagangan dan ia bersumpah demi 
Allah telah mengambil barang itu dengan harga sekian, padahal sebenarnya tidak demikian; 
orang yang berbaiat kepada pemimpin untuk kepentingan dunia. Jika sang pemimpin mem- 
berikan keuntungan duniawi kepadanya, ia penuhi janjinya, tapi bila tidak, maka ia tidak 
penuhi janjinya. " (H R Muslim, 1 57) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Kemaslahatan dalam Agama dan Kehidupan Dunia 

^ 4 ' 'y t & ''*.'** 

S s s 's?' 1 X 1 ' 9 * £ S 1 S ' 9 • t * . * I * * 0 ^ I t 

LjjJj ^jl r™*' j <S j-* y 

^ 'J -J 

Ya Allah, baikkanlah agamaku yang menjadi pelindung hidupku, baikkanlah duniaku karena 
di dalamnya ada kehidupanku, baikkanlah akhiratku karena di dalamnya ada tempat kemba- 
liku. (Imam Nawawi (2009: 696-697) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 } 

Orang-orang yang mereka ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. 


QS As-Saffat, 37: 169 
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38. Sad 


TERJEMAH 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Sad, demi Al-Qur'an yang mengan- 
dung peringatan. 

2. Tetapi orang-orang yang kafir (ber- 
ada) dalam kesombongan dan permu- 
suhan. 

3. Betapa banyak umat sebelum mere- 
ka yang telah Kami binasakan, lalu mere- 
ka meminta tolong padahal (waktu itu) 
bukanlah saat untuk lari melepaskan di- 
ri. 

4. Dan mereka heran karena mereka ke- 
datangan seorang pemberi peringatan 
(rasul) dari kalangan mereka; dan orang- 
orang kafir berkata, "Orang ini adalah 
pesihiryang banyak berdusta." 

5. Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan 
itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini 
benar-benar sesuatu yang sangat meng- 
herankan. 

6. Lalu pergilah pemimpin-pemimpin me- 
reka (seraya berkata), "Pergilah kamu dan 
tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, 
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang dikehendaki. 745 

7. Kami tidak pernah mendengar hal 
ini dalam agama yang terakhir; 746 ini 
(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah 
(dusta) yang diada-adakan, 

8. mengapa Al-Qur'an itu diturunkan ke- 
pada dia di antara kita?" Sebenarnya me- 
reka ragu-ragu terhadap Al-Qur'an-Ku, te- 
tapi mereka belum merasakan azab-(Ku). 

9. Atau apakah mereka itu mempunyai 
perbendaharaan rahmat Tuhanmu Yang 
Mahaperkasa, Maha Pemberi? 

10. Atau apakah mereka mempunyai 
kerajaan langit dan Bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya? (Jika ada), 
maka biarlah mereka menaiki tangga- 
tangga (ke langit). 

11. (Mereka itu) kelompok besar bala 
tentara yang berada di sana yang akan 
dikalahkan. 747 

12. Sebelum mereka itu, kaum Nuh, 
'Ad, dan Fir‘aun yang mempunyai bala 
tentara yang banyak, juga telah men- 
dustakan (rasul-rasul), 

13. dan (begitu juga) Samud, kaum Lut 
dan penduduk Aikah. 748 Mereka itulah 
golongan-golongan yang bersekutu (me- 
nentang rasul-rasul). 

14. Semua mereka itu mendustakan 
rasul-rasul, maka pantas mereka mera- 
sakan azab-Ku. 

15. Dan sebenarnya yang mereka tung- 
gu adalah satu teriakan saja, yang tidak 
ada selanya. 749 

16. Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
segerakanlah azab yang diperuntukkan 
bagi kami sebelum hari perhitungan." 

745. Menurut orang-orang kafir bahwa menyem- 
bah tuhan-tuhan itulah yang sebenarnya dikehen- 
daki oleh Allah. 

746. Yang dimaksud oleh orang kafir Quraisy de- 
ngan agama yang terakhir ialah agama Nasrani. 

747. Ayat ini menceritakan Perang Khandak di mana 
terdapat bala tentara yang terdiri dari beberapa go- 


0<j&*j jjeS o* 

2 musuhan dalam kesom- orang-orang kafir , yang mengandung demi A1 . Qur - an sm 

(dengan nabi) bongan (Mekah) F P erin 8 atan 

0 ^C<jry>- c>ij 

dan mere- saat (itu) waktu dan lalu mereka dari umat sebelum berapa banyak telah 

ka heran untuk melarikan diri bukanlah minta tolong (terdahulu) mereka Kami binasakan 

©Wj^ di WfM 

. seorang tukang sihir (Muhammad) dan berkata orang-orang dari golongan ^seorang^pemberi 8 

(lagi) pendusta ini (adalah) kafii (Mekah) mereka sendiri peringatan kepada mereka 

£ 9 


o ££ ya d; si m sg 

dan para pemuka 5 benar-benar sesuatu sesungguh- (menjadi) tuhan tuhan-tuhan 

yang sangat aneh nya ini yang satu (sesembahan) menjadikan 


: V SSA 


pergi 




d; Si -p S) y 

; i™ 7 *--.. “ia esiss •“ 

inginkan sesuatu nya mi tuhan-tuhan kalian kalian kalian mereka 

W O W' ®r> ^ C 

apakah kebohongan tidak j ain — di dalam agama yang (tentang) kami tidak- 

kecuali terakhir (ag^aN^bi L) hal inf mendengar lah 

&. 'T t* Y'* * * v > \ 

<je P <3i O* 

azab-Ku ““ bahkan t) S-Ku' M mereka bahkan ^^(aSL)^ 

(Al-O.ur'an). keragu2a.n 


& ;i © m <$ 




(ada) bagi a(aukah 9 
mereka 


perbendaharaan rahmat Tuhanmu yang 
Mahaperkasa (lagi) Maha Pemberi 


di sisi mereka ataukah 8 


10 pada sarana-sarana (jika ada) maka hendak- dan apa (yang ada) dan Bumi kerajaan langit 

(menuju langit) lah mereka naik di antara keduanya ] ° 

telah berdusta sebelum n dari beberapa yang dika | ahkan yang ada di sana balatentara 

mereka kaum Nuh golongan /t» /e» 


> ' ’t- 

l 9 A 

•f y 


0 

S ’l v 


dan para 
penduduk 

dan kaum Luth 

dan (kaum) 
Tsamud 

12 yang mempunyai bala 
tentara yang kuat 

dan Fir'aun 

dan (kaum) 'Ad 


para rasul 


telah 

mendustakan 


tidaklah setiap . ^ (adalah) golongan- mereka Aikah (kaum 
mereka kecuali golongan pendusta rasul semua Syu'aib) 


0 

6 

t'. 

< 

% 


G 

t H' < 

bagi 

(teriakan) 

itu 

tidak 

(ada) 

satu teriakan (tiupan) 

kecuali 

orang-orang itu 
menunggu 

dan 

tidak 

^ maka mereka berhak 

(atas) hukuman-Ku 


m Q Sk % SJ6 © S U 


V 

sebelum datangnya bagian bagi segera- wahai Tuhan dan mereka ^ dari selang 

hari perhitungan kami kami kanlah kami berkata (waktu)” 


f: lqlab (2 hrkt), u-:Gunnah (2 Hrkt), w/:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa* (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ■*»— ' ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), * : Idgam 
fo-^-Vzhar, \Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), , :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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38. Sad 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Sad, 38: 1-8 

Diriwayatkan Imam Ahmad, At-Tir- 
midzi, An-Nasai, dan Al-Hakim me- 
nyahihkannya, dari Ibnu Abbas. Ke- 
tika Abu Thalib jatuh sakit, orang- 
orang Quraisy mendampinginya. De- 
mikian pula Rasulullah. Lalu, mereka 
mengadu kepada Abu Thalib. Dia 
bertanya pada Muhammad, “Apa 
yang engkau mau dari mereka?" 
Beliau menjawab, "Aku mengingin- 
kan mereka mengucapkan kalimat." 
Mereka berkata, "Kalimat apa itu?" 
Rasulullah berkata, "Bahwasannya 
tidak ada Tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa." Mereka menjawab, "Ini 
sesuatu yang sangat mengheran- 
kan." Maka dari itu, turunlah ayat- 
ayat ini. (Lubabun Nuqul: 167) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Sad, 38: 13 

Kehancuran Musuh Nabi Luth 

Kaum Luth, sebagaimana diutara- 
kan oleh Al-Qur'an, mempraktikkan 
perilaku menyimpang yang belum 
dikenal dunia saat itu, yaitu sodo- 
mi. Ketika Luth menyeru mereka 
untuk menghentikan penyimpangan 
tersebut dan menyampaikan peri- 
ngatan Allah, mereka mengabaikan- 
nya, mengingkari kenabiannya, dan 
meneruskan penyimpangan mereka. 
Pada akhirnya, kaum ini dimusnah- 
kan dengan bencana yang mengeri- 
kan. (QS Hud, 11: 82) 

Pernyataan "menjungkirbalikkan 
(kota)" bermakna kawasan tersebut 
diluluhlantakkan oleh gempa bumi 
yang dahsyat. Sesuai dengan ini, 
Danau Luth, tempat penghancuran 
terjadi, mengandung bukti "nyata" 
dari bencana tersebut. 

Seorang ahli arkeologi Jerman 
bernama Werner Keller, berkata se- 
bagai berikut. 

"Bersama dengan dasar dari re- 
takan yang sangat lebar ini, yang 
persis melewati daerah ini, Lembah 
Siddim, termasuk Sodom dan Go- 
morrah, dalam satu hari terjerumus 
ke kedalaman. Kehancuran mere- 
ka terjadi melalui sebuah peristiwa 
gempa bumi dahsyat yang mungkin 
disertai dengan letusan, petir, ke- 
luarnya gas alam serta lautan api." 
(Harun Yahya. Bangsa-Bangsa yang 
Dimusnahkan , 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
maksud firman-Nya ^Sad—. Sebagian di 
antaranya berpendapat bahwa maksudnya 
adalah jadikanlah Al-Qur'an sebagai rujukan 
dalam amalanmu. Sebagian berpendapat 
bahwa -Sad- adalah salah satu dari huruf hi- 
jaiyyah. Ada juga yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah sebuah sumpah, yang 
mana Allah bersumpah dengan mengguna- 
kannya. Yang lainnya berpendapat bahwa 
-Sad- adalah salah satu nama dari nama-na- 
ma Al-Qur'an, Allah bersumpah dengannya. 

Ayat -Demi Al-Qur'an yang mengan- 
dung peringatan- adalah sumpah yang 
mana Allah bersumpah dengan mengguna- 
kan Al-Qur'an. Bahwa Al-Qur'an adalah per- 
ingatan bagi kalian. 

Maksud ayat -Tetapi orang-orang yang 
kafir (berada) dalam kesombongan dan 
permusuhan —, orang-orang yang kufur 
kepada Allah dari kalangan orang-orang 


05 Sad, 38: 1-3 

musyrik Quraisy benar-benar berada dalam 
permusuhan dan kebencian kepada Muham- 
mad saw. 

4 Betapa banyaknya umat sebelum me- 
reka yang telah kami binasakan, lalu mereka 
meminta tolong -. Allah memberitahukan 
bagaimana Dia membinasakan umat-umat 
terdahulu sebelum kalian. Mereka adalah 
umat-umat yang menempuh jalan seperti 
jalan orang-orang musyrik, yaitu mendus- 
takan rasul-rasul mereka dan mendustakan 
apa yang mereka bawa dari sisi Allah. Sete- 
lah itu mereka meminta tolong kepada Rabb 
mereka dan mereka bertobat ketika azab 
Kami menimpa mereka. 

4 Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk 
lari melepaskan diri—. Akan tetapi, pada saat 
itu tidak berguna tobat yang mereka lakukan 
ketika mereka berlari dari azab Allah. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XX, 2003: 5-17) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, —Demi Al-Qur'an yang mengan- 
dung peringatan— adalah sumpah demi Al- 
Qur'an yang mengandung segala peringatan 
bagi hamba-hamba Allah. Sungguh, per- 
ingatan tersebut sangat bermanfaat bagi ke- 
hidupan dunia dan akhirat. 

Maksud firman Allah, -Tetapi orang- 
orang yang kafir (berada) dalam kesom- 
bongan dan permusuhan.— bahwa dalam 
Al-Qur'an terdapat peringatan bagi orang 
yang mau mengambil pelajaran. Hanya 
orang-orang kafir yang tidak mau mengam- 
bil manfaat dari peringatan tersebut. Hal itu 
karena mereka merasa sombong, angkuh, 
keras kepala, dan selalu ingin membang- 
kang. Allah Swt. kemudian menakut-nakuti 
mereka dengan kebinasaan umat-umat ter- 
dahulu yang membangkang terhadap ajaran 
rasul dan mendustakan kitab suci. 


05 Sad, 38: 1-3 

Allah Swt. berfirman, 4 [Betapa banyak 
umat sebelum mereka yang telah Kami bina- 
sakan— maksudnya adalah umat-umat ter- 
dahulu yang mendustakan rasul. Adapun 
firman Allah, <^Z_a/u mereka meminta tolong— 
adalah ketika azab menimpa mereka, mere- 
ka meminta pertolongan dan perlindungan 
kepada Allah, padahal hal itu tidak mungkin 
berguna lagi bagi mereka. 

Abu Dawud Ath-Thayalisi meriwayatkan 
dari At-Tamimi tentang tafsir firman Allah, 4 
Lalu mereka meminta tolong padahal (waktu 
itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri— Ibnu Abbas menjawab, "Pada saat itu, 
tidak ada gunanya lagi meminta tolong, ka- 
bur, ataupun melarikan diri." (Al-Misbah Al- 
Munlr fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 927- 
928). 


■ HADIS SAHIH 05 Sad, 38: 1 

Aisyah r.a. berkata, Nabi Muhammad saw. bersandar di pangkuan aku, padahal aku sedang 
haid, kemudian beliau membaca Al-Qur'an. (HR Muslim, 168) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berjihad di Jalan Allah Swt. 

N ' $ N ' s \ 

’j>\ dJj j C~j! liJJl j cJlS"" y j vjJj j 

cif VI A V 1$ 

^ ^ z' 

Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, hanya kepada-Mu aku beriman, hanya kepada- 
Mu aku bertawakal, hanya kepada-Mu aku kembali, dan hanya karena-Mu aku berjihad. 
Ya Allah, aku berlindung dengan keagungan-Mu yang tiada Tuhan kecuali Engkau. (Imam 
Nawawi (2009: 697) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


I KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i i 


QS Sad, 38: 1 


Para ulama berselisih pendapat mengenai Allah mendeklarasikan sumpah demi Al- 
awal-awal surah ini. Qur'an. 
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38. Sad 


TERJEMAH ‘ 


17. Bersabarlah atas apa yang mereka 
katakan; dan ingatlah akan hamba Ka- 
mi Daud yang mempunyai kekuatan; 
sungguh dia sangat taat (kepada Allah). 

18. Sungguh, Kamilah yang menun- 
dukkan gunung-gunung untuk bertas- 
bih bersama dia (Daud) pada waktu pe- 
tang dan pagi, 

19. dan (Kami tundukkan pula) burung- 
burung dalam keadaan terkumpul. Ma- 
sing-masing sangat taat (kepada Allah). 

20. Dan Kami kuatkan kerajaannya dan 
Kami berikan hikmah kepadanya 750 ser- 
ta kebijaksanaan dalam memutuskan 
perkara. 

21 . Dan apakah telah sampai kepadamu 
berita orang-orang yang berselisih keti- 
ka mereka memanjat dinding mihrab? 

22. Ketika mereka masuk menemui Da- 
ud lalu dia terkejut karena (kedatang- 
an) mereka. Mereka berkata, "Jangan- 
lah takut! (Kami) berdua sedang berse- 
lisih, sebagian dari kami berbuat zalim 
kepada yang lain; maka berilah kepu- 
tusan di antara kami secara adil dan 
janganlah menyimpang dari kebenaran 
serta tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 

23. Sesungguhnya saudaraku ini mem- 
punyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku mempunyai se- 
ekor saja, lalu dia berkata, "Serahkan- 
lah (kambingmu) itu kepadaku! Dan dia 
mengalahkan aku dalam perdebatan." 

24. Dia (Daud) berkata, "Sungguh, dia 
telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk (ditam- 
bahkan) kepada kambingnya. Memang 
banyak di antara orang-orang yang ber- 
sekutu itu berbuat zalim kepada yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan; dan hanya 
sedikitlah mereka yang begitu." Dan 
Daud menduga bahwa Kami meng- 
ujinya; maka dia memohon ampunan 
kepada Tuhannya lalu menyungkur su- 
jud dan bertobat. 

25. Lalu Kami mengampuni (kesalahan- 
nya) itu. Dan sungguh, dia mempunyai 
kedudukan yang benar-benar dekat di 
sisi Kami dan tempat kembali yang baik. 

26. (Allah berfirman), "Wahai Daud! Se- 
sungguhnya engkau Kami jadikan khali- 
fah (penguasa) di Bumi, maka berilah ke- 
putusan (perkara) di antara manusia de- 
ngan adil dan janganlah engkau meng- 
ikuti hawa nafsu, karena akan menye- 
satkan engkau dari jalan Allah. Sung- 
guh, orang-orang yang sesat dari jalan 
Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhi- 
tungan." 


454 t0i1 

% ‘giui & ££ ■% -V’! 


KP VI? 

hamba yang sungguh yang mem- „ , hamba dan atas apa yang bersabarlah 

17 (kepala* Jdlah) > a punyai kekuatan Daud Kami ingatlah mereka katakan (Muhammad)l 

1 i« dan waktu pada mereka bersama- gunung- Kami telah sesungguh- 

^u^i^burung pagi waktu petang bertasbih nya gunung menundukkan nya Kami 

iisi; %£* 

»K2 -»■- tar "£2SLXr&- ^ 

j) yi liA.il'j (J) 

mereka memanjat n(irli h 9 . 9n dan apakah telah datang ?n dan (kemampuan) 

dinding ketlka berita pertikaian kepa damu (Muhammad) 20 memutuskan perkara [j,$j 

Ijk&i \§i ^ Si @ 

jangan takut berSa (kedatangan) Daucl) ^ kepada Daud masuk ketika 21 mihrab ^ 

mereka terkejut 


\ t tr Kt' t' \ t'* ' # ^ 

'i i lP*? ^ L 

dan janganlah d ' be ' ar _ diantara maka terhadlp sebagian sebagian kami 

engkau berilah „ a *«ri a ;r. telah berbuat sedang 

menyimpang benar adil kami keputusan ' ® zalim berselisnh 

r< > c, \ * 'T*' 'ti f. v* 

aj J£l IA* oj, (JP 

sembilan puluh bagi- saudaraku sesungguh- 22 kepa da jalan yang lurus dantunjukik 

sembilan kambing nya (seiman) nya mi r ’ J ° kami 

^ .< f , . *. f. 5<f S&s s. s 

JU k_->Ua4- c| 1 jlia Qj 

alu (ia) seekor kambing dan 

jerkata betina bagiku 

x , z' i / 

.i _ . T l ' A 


6 

s' 

z' ✓ 

\ls, 


C 

of*> 


dan sedikit 

amal-amal 

dan orang-orang 

orang-orang 

kecuali 

terhadap 

sebagian 

sekali 

kebajikan 

yang berbuat 

yang beriman 

sebagian lain 

mereka 


' K' (l' ".Z' * ' i-s 

Sr* ^ Laj » O b 

kembal! ^rul?u ,n ^ an ^ a ^ kepada lalu (ia) me- bahwa Kami dan Daud mengira mereka 


(bertobat) (sujud) tersun gkur Tuhannya mohon ampun telah mengujinya (mengetahui) (itu) 




di antara maka berilah 
manusia keputusan 


di Bumi 


khalifah Kami telah men- sesungguh- wahai ^5 
(penguasa) jadikan engkau nya Kami Daud 


longan yaitu golongan kaum musyrikin. Yahudi dan 
beberapa kabilah Arab yang menyerang kaum mus- 
limin di Madinah. Peperangan ini berakhir dengan ko- 
car-kacirnya bala tentara mereka. Sebagian mufasir 
mengatakan bahwa yang dimaksud di sini ialah Pe- 
rang Badar. 

748. Penduduk Madyan yaitu kaum Nabi Syu'aib a.s. 

749. Untuk tanda hari kiamat dan teriakan ini sa- 
ngat keras dan cepat. 

750. Kenabian, kesempurnaan ilmu, dan keteliti- 
an amal perbuatan. 


s £ S s 't* K 

'o}4> c$\ 6l 

& ^ 1 * S' * ^ 

\^j 


l'. A' 


sesungguhnya orang- 
orang yang sesat 

dari jalan Allah 

maka (ia) 

menyesatkan engkau 

hawa nafsu 

dan engkau 
jangan ikuti 

dengan 
benar (adil) 


f* 


(ia/Daud) ^ di dalam dan (ia) telah serahkanlah ia lalu (ia) seekor kambing dan 
berkata perdebatan mengalahkanku (kambing) kepadaku berkata betina bagiku 


'Jp. jISiS Vwi 

sungguh ber- dari orang- dan sesungguhnya (untuk digabungkan) dengan meminta sungguh (ia) telah I 
buat zalim orang berserikat kebanyakan kepada kambingnya kambing betinamu menzalimimu 


seperti 


| / V J' s' 

^ ^ l— 

3 

// z' . 

^ A 



dan sebaik-baik 
tempat kembali 

benar2 kedu- di sisi 
dukan mulia Kami 

dan sungguh 
baginya 

(kesalahan- bagi- 
nya) itu nya 

maka Kami 
beri ampun 

24 


n., hari perhitungan disebabkan apa yang azab yang , . , , . . , A „ , 

26 (kiamat) telah mereka lupakan sangat keras bagi mereka dan jalan Allah 

C: lqlab (2 hrkt), i^iGunnah (2 Hrkt), - rBigairi gunnah, ^lOalgalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), -1^- : Ikhfa' (2 Hrkt), 
w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * ■ Idgam 
■ l?har, <Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. . V. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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38. Sad 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Sad , 38: 22 

Nabi Daud Penerima Hikmah 
Memberi Putusan Adil 

Nabi Daud adalah ayahanda Nabi 
Sulaiman. Kepadanya, Allah me- 
ngaruniakan hikmah, kekayaan, dan 
kebijaksanaan, karunia yang besar, 
dan kitab Zabur. 

"Sesungguhnya Kami telah 
memberikan wahyu kepadamu se- 
bagaimana Kami telah memberikan 
wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang kemudiannya, dan Kami telah 
memberikan wahyu (pula) kepada 
Ibrahim, Ismail, lshaq, Ya'qub dan 
anak cucunya, Isa, Ayub, Yunus, Ha- 
run dan Sulaiman. Dan Kami berikan 
Zabur kepada Daud." (QS An-Nisa', 
4: 163) 

"Dan Tuhanmu lebih mengeta- 
hui siapa yang (ada) di langit dan di 
Bumi. Dan sesungguhnya telah Kami 
lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas 
sebagian (yang lain), dan kami beri- 
kan Zabur (kepada) Daud." (QS Al- 
Isra', 17: 55) 

Allah mengutus Nabi Daud ke- 
pada Bani Israil. Allah menunjukinya 
jalan yang benar dan menggolong- 
kannya sebagai salah satu abdi-Nya 
yang taat dan melebihkannya dari 
manusia yang lain. 

Sebagaimana nabi-nabi yang 
lain, Nabi Daud menyeru manusia 
agar beriman kepada Allah, tidak 
menyekutukan-Nya dengan yang 
lain, dan menaati perintah dan 
anjuran-Nya. Nabi Daud adalah 
penerima hikmah dan ilmu ilahiah 
"memberi keputusan yang adil" dan 
menyelesaikan semua perselisihan 
dengan seadil-adilnya. Dua orang 
yang mengepalai pengadilan dan 
memberikan putusan yang adil ada- 
lah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. 

"Dan (ingatlah kisah) Daud dan 
Sulaiman, di waktu keduanya mem- 
berikan keputusan mengenai tana- 
man, karena tanaman itu dirusak 
oleh kambing-kambing kepunyaan 
kaumnya. Dan adalah Kami menyak- 
sikan keputusan yang diberikan oleh 
mereka itu. maka Kami telah mem- 
berikan pengertian kepada Sulaiman 
tentang hukum (yang lebih tepat); 
dan kepada masing-masing mereka 
telah Kami berikan hikmah dan ilmu 
dan telah Kami tundukkan gunung- 
gunung dan burung-burung, semua 
bertasbih bersama Daud. Dan Kami 
lah yang melakukannya . " (QS Al-An- 
biya', 21: 78-79). (Harun Yahya. In- 
san Teladan Sepanjang Zaman: Nabi 
Sulaiman, 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat sebelumnya diterangkan seolah 
Allah Swt. berfirman kepada Nabi Muhammad 
saw., 4Apakah telah sampai kepadamu berita 
orang-orang yang berselisih Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa orang yang ber- 
selisih di sini adalah dua orang raja. 

Allah berfirman, 4 K Ketika mereka meman- 
jat dinding mihrab yang dimaksud dengan 
mihrab di sini adalah bagian depan setiap 
majelis, rumah, dan bagian tempat yang pa- 
ling mulia. 

-Ketika mereka masuk menemui Daud 
lalu dia terkejut karena (kedatangan) mere- 
kafy, memiliki arti yang sama dengan sebe- 
lumnya, seolah Allah berkata, "Ketika me- 
reka memanjat ke mihrab," yaitu ketika me- 
reka masuk kepada Daud. 

Ada yang mengatakan, bahwa kaget- 
nya Daud terhadap mereka karena mereka 
masuk tidak melalui pintu sebagai tempat 
masuk, ada yang mengatakan, bahwa ia 
kaget karena mereka masuk pada malam 


QS Sad, 38: 21-22 

hari, yaitu bukan pada waktu orang-orang 
bisa melihat mereka. 

Mereka berkata, ^Janganlah takutty 
Allah Swt. berfirman bahwa orang yang ber- 
perkara itu berkata kepada Daud, "Wahai 
Daud, janganlah engkau takut." Hal tersebut 
ketika mereka berdua melihat Daud ketakut- 
an karena masuk tidak melalui pintu. 

-Sebagian dari kami berbuat zalim ke- 
pada yang lainfy. Maksudnya adalah se- 
orang dari kami telah melebihi batas dengan 
mengambil miliksabahatnya yang bukan hak- 
nya, maka putuskanlah di antara kami de- 
ngan adil dan janganlah berlaku lalim dan 
berlebihan dalam keputusanmu dengan le- 
bih condong kepada salah seorang di antara 
kami. 

^Tunjukilah kami ke jalan yang lurus )>. 
Diriwayatkan dari Qatadah, yaitu kepada ke- 
adilan dan kebaikan. (Tafsir At-Tabari Jilid 
XX, 2001: 52-57) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud dari firman Allah 4Lalu dia terkejut 
karena (kedatangan) mereka- adalah karena 
pada waktu itu Nabi Daud tengah berada di 
mihrab yang merupakan tempat paling mu- 
lia di rumahnya. Sebelumnya, Daud sudah 
memerintahkan keluarganya agar tidak ada 
seorang pun diperkenankan menemuinya 
pada hari itu. Namun, tiba-tiba dua orang 
telah memanjat dinding mihrabnya untuk 
menanyakan solusi atas perkara yang mereka 
hadapi. 

Berkaitan dengan firman Allah di ayat 
yang lain, $Dan Dawud menduga bahwa 
Kami mengujinya Ali bin Abu Thalhah meri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas bahwa maknanya 


05 Sad, 38: 21-22 

adalah Allah tengah memberi cobaan kepa- 
da Dawud. 

Berkaitan dengan segala kesalahan Da- 
ud yang dihapus oleh Allah, sebuah ungkap- 
an mengatakan, "Sesungguhnya kebajikan 
orang baik merupakan keburukan menu- 
rut orang-orang yang dekat dengan Allah." 
Maksud dari ungkapan ini adalah bahwa 
perbedaan tingkatan antara orang yang 
baru mencapai derajat al-abrar (orang baik) 
sangat jauh dibandingkan orang yang sudah 
mencapai derajat al-muqarrabin (orang yang 
dekat dengan Allah). (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 930). 


HADIS SAHIH 


05 Sad, 38: 21 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah pernah berpidato di hadapan kami, 
beliau berkata, "Sesungguhnya umat-umat sebelum kamu telah binasa karena mereka ba- 
nyak bertanya dan berselisih dengan nabi-nabinya. Maka apabila aku memerintahkan sesuatu 
kepada kamu sekalian, laksanakanlah sesuai dengan kemampuanmu dan jika aku melarang 
sesuatu kepada kamu sekalian, janganlah kamu kerjakan!" (HR Muslim, 2380) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Keteguhan 


P 3 II; p y;jJl cit *]| j ibl oif dbi ’Jl dUU-t ^ 

* ' « K . ’ \ > 

. i 4J ^_>u *J j wU jj 

Ya Allah, aku mohon kepada-Mu. Sesungguhnya aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah, 
tiada Tuhan selain Engkau, Tuhan yang satu. Tuhan yang bergantung pada-Nya segala sesuatu, 
Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. Tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia. (Imam Nawawi (2009: 697-698) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Kabar tentang perselisihan. 


05 Sad, 38: 21 

Kedua orang tersebut masuk (kepada Daud) 
tanpa melalui pintu yang biasa. 
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27. Dan Kami tidak menciptakan langit 
dan Bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan 
orang-orang kafir, maka celakalah orang- 
orang yang kafir itu karena mereka akan 
masuk neraka. 

28. Pantaskah Kami memperlakukan 
orang-orang yang beriman dan menger- 
jakan kebajikan sama dengan orang- 
orang yang berbuat kerusakan di Bu- 
mi? Atau pantaskah Kami menganggap 
orang-orang yang bertakwa sama de- 
ngan orang-orang yang jahat? 

29. Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turun- 
kan kepadamu penuh berkah agar mere- 
ka menghayati ayat-ayatnya dan agar 
orang-orang yang berakal sehat menda- 
pat pelajaran. 

30. Dan kepada Daud Kami karuniakan 
(anak bernama) Sulaiman; dia adalah se- 
baik-baik hamba. Sungguh, dia sangat 
taat (kepada Allah). 

31. (Ingatlah) ketika pada suatu sore 
dipertunjukkan kepadanya (kuda-kuda) 
yang jinak, (tetapi) sangat cepat larinya, 

32. maka dia berkata, "Sesungguhnya 
aku menyukai segala yang baik (kuda), 
yang membuat aku tersibukkan dari in- 
gat akan (kekuasaan) Tuhanku, sampai 
matahari terbenam." 751 

33. "Bawalah semua kuda itu kembali ke- 
padaku." Lalu dia mengusap-usap kaki 
dan leher kuda itu. 752 

34. Dan sungguh, Kami telah menguji 
Sulaiman dan Kami jadikan (dia) terge- 
letak di atas kursinya sebagai tubuh 
(yang lemah karena sakit), kemudian dia 
bertobat. 753 

35. Dia berkata, "Ya Tuhanku, ampunilah 
aku dan anugerahkanlah kepadaku ke- 
rajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun 
setelahku. Sungguh, Engkaulah Yang Ma- 
ha Pemberi." 

36. Kemudian Kami tundukkan kepada- 
nya angin yang berhembus dengan baik 
menurut perintahnya ke mana saja yang 
dikehendakinya, 

37. dan (Kami tundukkan pula kepada- 
nya) setan-setan, semuanya ahli bangun- 
an dan penyelam, 

38. dan (setan) yang lain yang terikat 
dalam belenggu. 

39. Inilah anugerah Kami; maka berikan- 
lah (kepada orang lain) atau tahanlah 
(untuk dirimu sendiri) tanpa perhitung- 
an. 

40. Dan sungguh, dia mempunyai kedu- 
dukan yang dekat pada sisi Kami dan 
tempat kembali yang baik. 

41. Dan ingatlah akan hamba Kami 
Ayub ketika dia menyeru Tuhannya, "Se- 
sungguhnya aku diganggu setan dengan 
penderitaan dan bencana." 

42. (Allah berfirman), "Hentakkanlah ka- 
kimu; inilah air yang sejuk untuk mandi 
dan untuk minum." 
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757. Sebagian mufasir ada yang menterjemahkan 
ayat 32 demikian, "Aku benar-benar menyukai ba- 
rang yang baik (kuda) ini sehingga aku lalai meng- 
ingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pan- 
dangan." 

752. Sebagian mufasir ada yang menerjemahkan 
ayat 33 demikian, "Bawalah kembali semua itu ke- 
padaku, lalu dia memotong kaki dan lehernya." 

753. Sebagian mufasir mengatakan yang dimak- 
sud dengan ujian ini ialah ketidakmampuan Su- 
laiman menjadikan 70 isterinya hamil dan mela- 
hirkan anak-anak yang siap jihad karena lupa 
mengatakan Insya Allah. 
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t akan mendapatkan pahala dan orang- 
ng jahat akan mendapatkan hukuman. 
Pelajaran ini menunjukkan kepada kita 


tu ada alam lain tempat pembalasan dan 
keadilan tersebut. (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 931) 


■ HADIS SAHIH QS Sad, 38: 28 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Kiamat tidak akan terjadi 
sebelum Madinah mengeluarkan orang-orang jahat yang berada di dalamnya seperti alat 
peniup api yang menyisihkan kotoran besi. " (HR Muslim, 2451) 


■ DOA DAN ZIKIR 


DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Sad, 38: 35 

Doa Mohon Anugerah Kekuasaan 

Pada ayat sebelumnya, Allah Swt. 
menguji Nabi Sulaiman a. s. dengan 
tergeletak di atas kursinya sebagai tu- 
buh (yang lemah karena sakit). 

Allah Swt. tidak menjelaskan 
hakikat tubuh seperti apa yang di- 
geletakkan itu. Hanya saja, kita harus 
meyakini bahwa Allah Swt. memang 
menguji Nabi Sulaiman dengan me- 
letakkan tubuhnya di atas kursi meski 
kita tidak tahu persis bagaimana itu 
terjadi. Kisah-kisah yang berkenaan 
dengan hal itu merupakan bagian 
dari isra lliyyat yang tidak dapat kita 
pastikan benar atau dusta belaka. 
Wallahu a'lam. 

Nabi Sulaiman a. s. pun berdoa 
sebagai bentuk tobatnya setelah 
diberi ujian oleh Allah, la memohon 
ampunan dan meminta kekuasaan 
yang tidak akan diberikan kepada 
seorang pun setelahnya. Kemudian, 
Allah mengabulkan permohonannya 
dengan menganugerahkan kelebih- 
an-kelebihan sebagaimana disebut- 
kan pada ayat-ayat selanjutnya. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir , 1999: 932) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Sad, 38: 28 

Tafakur sebagal Jalan untuk 
Melihat Bukti Adanya Allah dan 
Benarnya Al-Qur'an 

Semenjak orang bangun pada pagi 
hari, wujud dari rahasia-rahasia yang 
diciptakan Allah dapat dilihat. Untuk 
memahami rahasia-rahasia ini, yang 
ia perlukan hanyalah selalu memper- 
hatikannya, berpaling hanya kepada 
Allah, dan bertafakur, la akan menya- 
dari bahwa hidupnya sama sekali 
tidak bergantung pada hukum-hu- 
kum yang merugikan sebagaimana 
yang dipakai banyak orang, dan ia 
akan menyadari bahwa satu-satunya 
kekuasaan dan hukum yang dapat 
dipercaya hanyalah hukum Allah. 

Ini merupakan rahasia yang sa- 
ngat penting. Tidak ada kebaikan 
di dalam aturan-aturan dan praktik- 
praktik yang digunakan kebanyakan 
orang selama berabad-abad yang 
dianggap sebagai kebenaran yang 
pasti. Kebenaran adalah apa yang 
dinyatakan dalam Al-Qur'an. Siapa 
pun yang membaca Al-Qur'an de- 
ngan ikhlas, lalu memikirkan berba- 
gai peristiwa berdasarkan Al-Qur'an 
dan iman, dan mendekatkan diri ke- 
pada Allah, ia akan melihat dengan 
jelas rahasia-rahasia ini. Perbuatan 
inilah yang akan memberikan pe- 
mahaman yang lebih baik bahwa 
Allah adalah Yang Maha Esa Yang 
mengendalikan setiap makhluk, hati, 
dan pikiran. (Harun Yahya. Beberapa 
Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

4 Pantaskah Kami memperlakukan orang- 
orang yang beriman dan mengerja-kan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di Bumi?^>. Maksudnya, 
apakah Kami akan menjadikan orang-orang 
yang percaya kepada Allah dan rasul-Nya 
dan mengerjakan apa yang telah Allah 
perintahkan kepada mereka dan meninggal- 
kan apa yang dilarang kepada mereka, se- 
perti orang-orang yang menyekutukan Allah, 
bermaksiat kepada-Nya, menyalahi perintah- 
Nya, dan larangan-Nya. 

Maksud ayat $Atau pantaskah Kami 
menganggap orang-orang yang bertakwa 4 
orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
dengan taat kepada-Nya, mendekati-Nya, 
dan men-jauhkan diri dari kemaksiatan kepa- 
da-Nya. 

Maksud ayat 4 - Sama dengan orang- 
orang yang jahat ?)>, seperti orang kafir yang 
melanggar ketentuan-ketentuan Allah. 


05 Sad, 38: 28-29 

^Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah 4 . Maksudnya, 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
saw. bahwa Al-Qur'an ini adalah kitab yang 
Kami turunkan kepadamu wahai Muhammad 
sebagai berkah. 

4Agar mereka menghayati ayat-ayatnya 
dan agar orang-orang yang berakal sehat 
mendapat pelajaran, f. Maksudnya, agar me- 
reka merenungkan hujjah-hujjah Allah yang 
ada dalam Al-Qur'an dan merenungkan sya- 
riat-syariat Allah sehingga mereka bisa meng- 
ambil pelajaran darinya dan mengamalkan- 
nya. Juga, agar orang-orang yang berakal 
dapat mengambil pelajaran sehingga mere- 
ka mengetahui hal-hal yang sesat, yang ak- 
hirnya membawa mereka kepada petunjuk 
dan jalan yang benar. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XX, 2001: 79-80) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan, salah satu bukti ke- 
adilan dan kebijksanaan-Nya adalah Dia ti- 
dak menganggap sama antara orang muk- 
min dan orang kafir. Hal ini disitir dalam fir- 
ma n-Nya, 4 Pantaskah Kami memperlakukan 
orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan kebajikan sama dengan orang-orang 
yang berbuat kerusakan di Bumi ? Atau pan- 
taskah Kami menganggap orang-orang yang 
bertakwa sama dengan orang-orang yang 
jahat ?4 

Oleh karena itu, tentu ada alam lain se- 
lain alam dunia ini. Di alam itu, orang-orang 
taat akan 
orang 


05 Sad, 38: 28-29 

tentang cara berpikir yang benar, yaitu bah- 
wa segala sesuatu akan ada balasannya. Ki- 
ta sering melihat orang-orang zalim nan se- 
wenang-wenang memiliki begitu banyak 
harta, anak, dan kenikmatan selama hidup 
di dunia. Bahkan, mereka pun mati dalam 
keadaan bermewah-mewahan. 

Sementara itu, di sisi lain kita juga se- 
ring melihat banyak orang taat nan terania- 
ya mati dalam kesengsaraan. Hal ini tentu 
menyimpan hikmah dari Tuhan yang Ma- 
habijaksana, Mahaadil, dan tidak pernah 
menzalimi hamba-Nya sekecil apa pun. Bila 
pembalasan itu tidak terjadi di dunia, ten- 


Doa Agar Diberikan Kemuliaan 
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Ya Allah, aku mohon kepada-Mu. Sesungguhnya segala puji hanya milik-Mu, tiada Tuhan 
kecuali Engkau wahai Zat pemilik segala kenikmatan, pencipta langit dan bumi, Wahai Zat 
yang memiliki keagungan dan kemuliaan, wahai Zat yang hidup, wahai Zat yang menegak- 
kan segala kehidupan. (Imam Nawawi (2009: 698) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Agar orang-orang yang berakal bisa meng- 
ambil pelajaran. 


05 Sad, 38: 29-30 

i > 

Kembali taat kepada Allah dan bertobat ke- 
pada-Nya, ada pendapat lain artinya adalah 
banyak berzikir kepada Allah dan shalat. 
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38. Sad 


43. Dan Kami anugerahi dia (dengan me- 
ngumpulkan kembali) keluarganya dan 
Kami lipatgandakan jumlah mereka, se- 
bagai rahmat dari Kami dan pelajaran ba- 
gi orang-orang yang berpikiran sehat. 754 

44. Dan ambillah seikat (rumput) dengan 
tanganmu, lalu pukullah dengan itu dan ja- 
nganlah engkau melanggar sumpah. Se- 
sungguhnya Kami dapati dia (Ayub) se- 
orang yang sabar. Dialah sebaik-baik ham- 
ba. Sungguh, dia sangat taat (kepada Allah). 

45. Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ib- 
rahim, lshaq dan Ya'qub yang mempu- 
nyai kekuatan-kekuatan yang besar dan il- 
mu-ilmu (yang tinggi). 

46. Sungguh, Kami telah menyucikan me- 
reka dengan (menganugerahkan) akhlak 
yang tinggi kepadanya yaitu selalu meng- 
ingatkan (manusia) kepada negeri akhi- 
rat. 

47. Dan sungguh, di sisi Kami mereka ter- 
masuk orang-orang pilihan yang paling 
baik. 

48. Dan ingatlah Ismail, Ilyasa', dan Zul- 
kifli. Semuanya termasuk orang-orang yang 
paling baik. 

49. Ini adalah kehormatan (bagi mereka). 
Dan sungguh, bagi orang-orang yang ber- 
takwa (disediakan) tempat kembali yang 
terbaik, 

50. (yaitu) surga 'Adn yang pintu-pintunya 
terbuka bagi mereka, 

51. di dalamnya mereka bersandar (di 
atas dipan-dipan) sambil meminta buah- 
buahan yang banyak dan minuman (di 
surga itu). 

52. Dan di samping mereka (ada bidadari- 
bidadari) yang redup pandangannya dan 
sebaya umurnya. 

53. Inilah apa yang dijanjikan kepada-mu 
pada hari perhitungan. 

54. Sungguh, inilah rezeki dari Kami yang 
tidak ada habis-habisnya. 

55. Beginilah (keadaan mereka). Dan sung- 
guh, bagi orang-orang yang durhaka pasti 
(disediakan) tempat kembali yang buruk, 

56. (yaitu) neraka Jahanam yang mere- 
ka masuki; maka itulah seburuk-buruk 
tempat tinggal. 

57. Inilah (azab neraka), maka biarlah me- 
reka merasakannya, (minuman mereka) 
air yang sangat panas dan air yang sa- 
ngat dingin, 

58. dan berbagai macam (azab) yang lain 
yang serupa itu. 

59. (Dikatakan kepada mereka), "Ini 
rombongan besar (pengikut-pengikutmu) 
yang masuk berdesak-desakan bersama 
kamu (ke neraka)." Tidak ada ucapan se- 
lamat datang bagi mereka karena sesung- 
guhnya mereka akan masuk neraka (kata 
pemimpin-pemimpin mereka). 

60. (Para pengikut mereka menjawab), 
"Sebenarnya kamulah yang (lebih pantas) 
tidak menerima ucapan selamat datang, 
karena kamulah yang menjerumuskan ka- 
mi ke dalam azab, maka itulah seburuk- 
buruk tempat menetap." 

61. Mereka berkata (lagi), "Ya Tuhan ka- 
mi, barang siapa menjerumuskan kami ke 
dalam (azab) ini, maka tambahkanlah azab 
kepadanya dua kali lipat di dalam neraka." 

754. Nabi Ayub a. s menderita penyakit kulit be- 
berapa waktu lamanya dan dia memohon perto- 
longan kepada Allah Swt. Allah kemudian mem- 
perkenankan do'anya dan memerintahkan agar 
dia menghentakkan kakinya ke bumi. Nabi Ayub 
a.s. menaati perintah itu maka keluarlah air dari 
bekas kakinya. Atas petunjuk Allah, Ayub pun 
mandi dan minim dari air itu, sehingga sembuh- 
lah dia dari penyakitnya dan dia dapat berkum- 
pul kembali dengan keluarganya. Maka mereka 
kemudian berkembang biak sampai jumlah me- 
reka dua kali lipat dari jumlah sebelumnya. Pada 
suatu ketika, Nabi Ayub a.s. teringat akan sum- 
pahnya, bahwa dia akan memukul istrinya apa- 
bila sakitnya sembuh disebabkan istrinya pernah 
lalai mengurusinya sewaktu dia masih sakit. Te- 
tapi timbul dalam hatinya rasa iba dan sayang ke- 
pada istrinya sehingga dia tidak dapat meme- 
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buruk tempat tinggal kL Ulian ^^gan, uca^se|anmt (M,,,^ ^kut) | 


(siksa) kepada siapa yang telah wahai (mereka/ 
ini kami mendatangkan Tuhan pengikut) 

kami berkata 


di dalam api 
(neraka) 


siksa yang maka 

berlipat ganda tambahkanlah 
kepadanya 


lqlab (2 hrkt), ^:Gunnah (2 Hrkt), w :Bigairi gunnah, Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

-w-: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ? * ■ Idgam 
: Izhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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38. Sad 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Sad, 38: 44 

Kesabaran Nabi Ayub a. s. 

Seperti yang telah diceritakan Allah 
di dalam Al-Qur'an, Nabi Ayub a. s. 
menderita penyakit yang parah. Na- 
mun, penyakitnya itu malah mem- 
perkuat kesetiaan dan keyakinan- 
nya kepada Allah. Inilah sifat yang 
menjadikannya salah seorang nabi 
di antara sejumlah para nabi yang 
dipuji di dalam Al-Qur'an. 

Berdasarkan kabar yang Allah 
sampaikan juga dalam Al-Qur'an, 
Nabi Ayub a. s. pun mengalami tipu 
daya setan. Berpikir untuk mengua- 
sai Nabi Ayub pada saat ia lemah, 
setan mencoba menghasutnya untuk 
tidak lagi percaya kepada Allah. Hal 
ini karena dalam kondisi sakit parah, 
biasanya sulit bagi seseorang untuk 
memusatkan perhatiannya dan de- 
ngan mudah ia dapat terbujuk oleh 
setan. Akan tetapi, sebagai seorang 
nabi yang mengabdi sepenuh hati 
kepada Allah, Nabi Ayub a. s. berha- 
sil lolos dari perangkap setan, la sha- 
lat dan ikhlas berdoa kepada Allah, 
memohon pertolongan-Nya. 

Di dalam Al-Qur'an disebutkan 
doa yang disampaikan oleh Nabi 
Ayub kepada Allah. Doa tersebut 
adalah sebagai berikut. 

" Dan (ingatlah kisah) Ayub , ke- 
tika ia menyeru Tuhannya , '(Ya Tu- 
hanku), sesungguhnya aku telah 
ditimpa penyakit dan Engkau ada- 
lah Tuhan Yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang.'" (QS Al- 
Anbiya', 21: 83) 

Allah menanggapi doa tulus Nabi 
Ayub dengan firman-Nya. "Hantam- 
kanlah kakimu; inilah air sejuk untuk 
mandi dan untuk minum.' Dan Kami 
anugerahi dia (dengan mengumpul- 
kan kembali) keluarganya dan (Kami 
tambahkan) kepada mereka seba- 
nyak mereka pula sebagai rahmat 
dari Kami dan pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai pikiran. 'Dan 
ambillah dengan tanganmu seikat 
(rumput), maka pukullah dengan 
itu dan janganlah kamu melanggar 
sumpah.' Sesungguhnya, Kami da- 
pati dia (Ayub) seorang yang sabar. 
Dialah sebaik-baik hamba. Sesung- 
guhnya, dia amat taat (kepada Tu- 
hannya)." (QS Al-Anbiya', 21: 84) 

Nabi Ayub benar-benar menda- 
patkan balasan atas kesetiaan dan 
keyakinannya kepada Allah, pengab- 
diannya kepada-Nya, berupa ting- 
katan kemuliaannya yang sangat 
luar biasa, la menjadi contoh yang 
sangat baik untuk semua muslim, 
terutama dalam hal menghadapi uji- 
an dari Allah. (Harun Yahya. Melihat 
Kebaikan di Segala Hal, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah berfirman, ^Dan ambillah seikat (rum- 
put) dengan tanganmu^, maksudnya, ambil- 
lah dengan tanganmu seikat, yaitu sesuatu 
yang dikumpulkan, seperti seikat rumput 
atau segenggam rumput dan semacam itu. 

^Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) 
seorang yang sabarf. Maksudnya, kami men- 
dapati Ayub sebagai seorang yang sabar 


QS Sad, 38: 44 

menjalani ujian. Ujian tersebut tidak membu- 
atnya keluar dari ketaatannya kepada Allah 
dan masuk ke dalam maksiat kepada-Nya. 

4 Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh, 
dia sangat taat (kepada Allah)f. Maksudnya, 
ia selalu taat kepada Allah dan kembali ke- 
pada ridha-Nya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 
2001: 111-113) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud dari firman Allah, 4 Dan ambillah 
seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pu- 
kullah dengan itu dan janganlah engkau me- 
langgar sumpah adalah bahwa Nabi Ayub 
pernah marah kepada istrinya. Saat itu ia pun 
bersumpah, jika Allah menyembuhkannya, ia 
akan mencambuk istrinya seratus kali. 

Setelah menyembuhkannya, Allah mem- 
beritahukan kepadanya bahwa istrinya yang 
setia melayani dan mengasihinya sesung- 
guhnya tidak pantas dihukum dengan di- 
cambuk. Allah kemudian memerintahkan ke- 
padanya untuk mengganti hukuman itu de- 
ngan mengambil seratus batang rumput, 
lalu diikat dan dipukulkan ke tubuh istrinya 
sekali saja. Dengan demikian, ia telah bebas 
dari sumpahnya tanpa menyakiti istrinya, la 
sudah dianggap menyempurnakan nazarnya. 
Jalan keluar seperti itu hanya diperuntukkan 


QS Sad, 38: 44 
bagi orang yang bertakwa kepada Allah dan 
mau bertobat kepada-Nya. Dalam hal ini, 
Allah Swt. memujinya melalui firman-Nya, 
4 Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sa- 
ngat taat (kepada Allah )fy. 

Dalam ayat lain yang senada dengan ini, 
Allah menjelaskan sebagai berikut. -Barang 
siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan membukakan jalan keluar baginya. 
Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang 
tidak disangka-sangkanya. Dan barang sia- 
pa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesung- 
guhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. 
Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi setiap sesuatu. (QS At-Talaq, 65: 2-3), 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 933). 


■ HADIS SAHIH 


QS Sad, 38: 44 


Hadits riwayat Abdullah bin Masud r.a. dari Rasulullah saw., beliau bersabda, "Barang siapa 
yang bersumpah dengan sumpah yang memaksa, untuk mengambil harta seorang muslim, 
sedangkan dia melakukan kepalsuan dalam sumpahnya itu maka dia akan bertemu Allah 
dalam keadaan murka kepadanya." (HR Muslim, 197) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Ujian dan Siksa Neraka 


j y* ^ j P j P & ii* yp ’J\ 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah neraka, siksa neraka, dan dari bahaya ke- 
kayaan serta kefakiran. (Imam Nawawi (2009: 699) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Sad, 38: 44, 45 


4 £4iLuI i.j > 

Ambillah seikat ranting pepohonan atau rerumputan. 

Pukullah istrimu dengan ikatan ranting itu agar ia mau berbakti kepadamu, namun janganlah 
kamu melampaui batas, ini adalah nazar di mana Ayyub inginkan ketika beliau ditimpa ujian 
karena ia telah berpaling dari berbicara dengannya disebabkan iblis telah mengganggunya. 

4 ^ 

Orang-orang yang mempunyai kekuatan untuk beribadah dan taat kepada Allah. 

4 ^ 

Hati-hati yang mempunyai penglihatan, yaitu mereka yang mempunyai ilmu dan pandangan 
keagamaan yang baik. 
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38. Sad 


62. Dan (orang-orang durhaka) berkata, 
"Mengapa kami tidak melihat orang-orang 
yang dahulu (di dunia) kami anggap se- 
bagai orang-orang yang jahat (hina). 

63. Dahulu kami menjadikan mereka 
olok-olokan, ataukah karena penglihat- 
an kami yang tidak melihat mereka?" 

64. Sungguh, yang demikian benar- 
benar terjadi, (yaitu) pertengkaran di 
antara penghuni neraka. 

65. Katakanlah (Muhammad), "Sesung- 
guhnya aku hanya seorang pemberi per- 
ingatan, tidak ada tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa, Mahaperkasa, 

66. (yaitu) Tuhan langit dan Bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya, Yang 
Mahaperkasa, Maha Pengampun." 

67. Katakanlah, "Itu (Al-Qur'an) adalah 
berita besar, 

68. yang kamu berpaling darinya. 

69. Aku tidak mempunyai pengetahuan 
sedikit pun tentang al-mala'ul a'la 
(malaikat) itu ketika mereka berbantah- 
bantahan. 

70. Yang diwahyukan kepadaku, bahwa 
aku hanyalah seorang pemberi peringa- 
tan yang nyata." 

71 . (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 
kepada malaikat, "Sesungguhnya Aku 
akan menciptakan manusia dari tanah. 

72. Kemudian apabila telah Aku sem- 
purnakan kejadiannya dan Aku tiupkan 
roh (ciptaan)-Ku kepadanya; maka tun- 
duklah kamu dengan bersujud kepadanya." 

73. Lalu para malaikat itu bersujud se- 
muanya, 

74. kecuali iblis; ia menyombongkan di- 
ri dan ia termasuk golongan yang kafir. 

75. (Allah) berfirman, "Wahai iblis, apa- 
kah yang menghalangi kamu sujud ke- 
pada yang telah Aku ciptakan dengan 
kekuasaan-Ku. Apakah kamu menyom- 
bongkan diri atau kamu (merasa) ter- 
masuk golongan yang (lebih) tinggi?" 

76. (Iblis) berkata, "Aku lebih baik da- 
ripadanya, karena Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan dia Engkau cipta- 
kan dari tanah." 

77. (Allah) berfirman, "Kalau begitu ke- 
luarlah kamu dari surga! Sesungguhnya 
kamu adalah makhluk yang terkutuk. 

78. Dan sungguh, kutukan-Ku tetap 
atasmu sampai hari pembalasan." 

79. (Iblis) berkata, "Ya Tuhanku, tang- 
guhkanlah aku sampai pada hari mere- 
ka dibangkitkan." 

80. (Allah) berfirman, "Maka sesung- 
guhnya kamu termasuk golongan yang 
diberi penangguhan, 

81. sampai pada hari yang telah diten- 
tukan waktunya (hari kiamat)." 

82. (Iblis) menjawab, "Demi kemuliaan- 
Mu, pasti aku akan menyesatkan mere- 
ka semuanya, 

83. kecuali hamba-hamba-Mu yang ter- 
pilih di antara mereka." 755 

nuhi sumpahnya dengan tidak dapat memenuhi 
sumpahnya. Maka turunlah petunjuk Allah se- 
perti tercantum dalam ayat 44 surah ini, agar dia 
dapat melaksanakan sumpahnya dengan tidak 
menyakiti istrinya, yaitu memukulnya dengan se- 
ikat rumput. 
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38. Sad 




Tersungkur bersujud kepada Adam a. s, 


sedang- 


■ HADIS SAHIH QS Sad , 38: 72 

Ibnu Abbas r.a. berkata, Nabi bersabda, "Saya (dalam satu riwayat 'kami') diperintahkan 
untuk bersujud di atas tujuh tulang , yaitu atas dahi (dan beliau menunjuk dengan tangan 
beliau ke hidung), kedua tangan , dua lutut , dan jari-jari dari dua telapak kaki, dan kami tidak 
membelokkan kain dan rambut." (HR Bukhari, 441) 


ZIKIR 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Sad, 38: 74 

Kesombongan Setan 

"Kecuali iblis; ia menyombongkan 
diri dan ia termasuk golongan yang 
kafir." QS Sad, 38: 74 

Setan adalah mahluk ciptaan 
Allah dari jenis jin. Setelah Allah 
menciptakan Adam sebagai manu- 
sia pertama, Allah memerintahkan 
kepada seluruh malaikat untuk ber- 
sujud kepada Adam. Hanya setan 
yang tidak mengikuti perintah Allah 
karena kesombongannya. 

Dalam beberapa ayat lain dalam 
Al-Qur'an, Allah menjelaskan makna 
yang kurang lebih sama dengan 
ayat ini, yaitu, "Dan (ingatlah) ketika 
Kami berfirman kepada para malai- 
kat: 'Sujudlah kamu kepada Adam', 
maka sujudlah mereka kecuali iblis; 
ia enggan dan takabur dan adalah 
ia termasuk golongan orang-orang 
yang kafir." (QS Al-Baqarah, 2: 34) 

Kemudian terjadilah dialog 
antara setan dan Allah, dialog ini 
bisa diperhatikan apa ayat lain se- 
bagai berikut, setan pun berkata 
kepada Allah "Ya Tuhanku, karena 
Engkau memutuskan bahwa aku 
sesat, aku akan membuat manusia 
memandang baik terhadap segala 
yang ada di muka Bumi dan aku 
akan menyesatkan mereka semua." 
(QS Al-Hijr, 15: 39) 

Sampai akhirnya, dalam rangkai- 
an ayat ini setan memohon penang- 
guhan, permohonan penangguhan 
itu pula dijelaskan pula dalam ayat 
lain sebagai berikut, "Berkata iblis: 
'Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka 
beri tangguhlah kepadaku sampai 
hari (manusia) dibangkitkan'. Allah 
berfirman: '(Kalau begitu) maka se- 
sungguhnya kamu termasuk orang- 
orang yang diberi tangguh, sampai 
hari (suatu) waktu yang telah 
ditentukan'." (QS Al-Hijr, 1 5: 36-38) 

Setelah terjadinya dialog itu se- 
tan diusir dari hadapan Allah. Na- 
mun, pada rangkaian ayat ini, setan me- 
minta penangguhan usia hingga hari 
kebangkitan untuk mempengaruhi 
manusia agar terjauhkan dari jalan 
Allah yang lurus dan menjadi sesat 
menjadi pengikutnya. Karenanya, 
setan merupakan penghalang keber- 
hasilan makhluk untuk bisa meraih 
ridha Allah dan musuh yang paling 
berbahaya dan nyata bagi setiap 
makhluk, termasuk manusia. (Harun 
Yahya. Cara Cepat Meraih Keimanan, 
2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman Allah, <{(lngatlah) ketika Tuhanmu 
berfirman kepada malaikat $ adalah sam- 
bungan dari ayat sebelumnya (69) -Ketika 
mereka berbantah-bantahan ^ Maksudnya, 
wahai Muhammad, kamu tidak memiliki 
pengetahuan tentang malaikat ketika me- 
reka berbantah-bantahan dan waktu itu 
Tuhanmu berkata kepada malaikat, 4 Sesung- 
guhnya aku akan menciptakan manusia dari 
tanah- Maksudnya, Adam diciptakan dari 
tanah liat. 

-Kemudian apabila telah Aku sempurna- 
kan kejadiannya)> Maksudnya, Aku menyem- 
purnakan bentuknya. 

4 Dan Aku tiupkan roh (ciptaan)Ku kepa- 
danya 4 Maksudnya, Aku tiupkan ke dalam- 


05 Sad, 38: 71-74 

nya kekuasaan-Ku, pendapat ini disampaikan 
berdasar riwayat Adh-Dhahak. 

4 Maka tunduklah kamu dengan bersujud 
kepadanya )> Maka bersujud dan tunduklah 
kalian kepada Adam. 

4 K Lalu para malaikat itu bersujud se- 
muanya^ Tatkala Allah telah menyempurna- 
kan penciptaannya, kemudian para malaikat 
yang ada di langit dan di Bumi bersujud ke- 
padanya tanpa terkecuali. 

-Kecuali Iblis; ia menyombongkan d iri f 
Namun, hanya iblislah seorang yang meno- 
lak untuk bersujud, dengan sangat angkuh 
dan menyombongkan diri sehingga dia di- 
nyatakan Allah, (Dan ia termasuk golong-an 
yang kafir). {Tafsir At- Jabari, Jilid XX, 2001: 
144) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Kisah Nabi Adam dan iblis telah dijelaskan 
sebelumnya dalam surah Al-Baqarah, Al- 
A'raf, Al-Hijr, Al-lsra', dan Al-Kahf. Dalam ki- 
sah itu disebutkan bahwa sebelum mencip- 
takan Adam, Allah Swt. memberi tahu para 
malaikat, Dia akan menciptakan manusia 
dari tanah liat kering yang berasal dari lum- 
pur hitam. Allah lalu memerintahkan mere- 
ka bersujud dan memuliakan makhluk baru 
tersebut sebagai bukti kepatuhan mereka 
kepada Allah Swt. 

Para malaikat pun mematuhi perintah 
Allah tersebut, kecuali iblis. Sebenarnya iblis 
tidak termasuk jenis malaikat, la berasal dari 
golongan jin. Dengan kesombongannya, ia 
membangkang dari perintah bersujud ke- 
pada Adam, bahkan mendebat Tuhannya. 
Iblis mengklaim bahwa ia lebih baik daripada 
Adam karena ia diciptakan dari aoi 


05 Sad, 38: 71-74 

kan Adam diciptakan dari tanah, la menga- 
takan bahwa api lebih mulia daripada tanah. 
Dengan begitu, ia menyalahi perintah Allah 
dan kufur kepada-Nya. Allah lalu mengu- 
sirnya dan menjadikannya makhluk celaka, 
la diusir dari rahmat dan kasih sayang Allah 
serta dijauhkan dari sisi Allah yang Mahasu- 
ci. la diberi nama iblis karena putus harapan 
dari rahmat Allah. 

Iblis kemudian meminta penangguhan 
dari Allah agar ia dihidupkan hingga hari 
Kiamat. Allah yang Maha Penyantun pun 
mengabulkan permohonan itu. Allah tidak 
segera mengazab iblis yang mendurhakai- 
Nya. Ketika diberi jaminan keamanan dari 
kematian hingga hari kiamat, iblis pun se- 
makin membangkang dan melampaui batas 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 


■ DOA DAN 

Doa Berlindung dari Keburukan Akhlak 




Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemungkaran akhlak, perbuatan, dan nafsu. (Imam 
Nawawi (2009: 699) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Sad, 38: 72, 74 


i opsk > 

Aku telah bentuk dan sempurnakan rupa- Menjadi besar dan sombong, 
nya. 

J v 






Setan menjadi termasuk yang kufur terhadap 
berbagai macam ilmu Allah. 
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39. Az-Zumar 


458 iOA’ 


84. (Allah) berfirman, “Maka yang 
benar (adalah sumpahku), dan hanya 
kebenaran itulah yang Aku katakan. 

85. Sungguh, Aku akan memenuhi 
neraka Jahanam dengan kamu dan 
dengan orang-orang yang mengikutimu 
di antara mereka semuanya." 

86. Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak 
meminta imbalan sedikit pun kepada- 
mu atasnya (dakwahku); dan aku bukan- 
lah termasuk orang yang mengada-ada. 

87. (Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah 
peringatan bagi seluruh alam. 

88. Dan sungguh, kamu akan menge- 
tahui (kebenaran) beritanya (Al-Qur'an) 
setelah beberapa waktu lagi." 756 


AZ-ZUMAR 

Surah ke-39 

Terdiri dari 75 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Kitab (Al-Qur'an) ini diturunkan oleh 
Allah Yang Mahamulia, Mahabijaksa- 
na. 

2. Sesungguhnya Kami menurunkan 
Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muham- 
mad) dengan (membawa) kebenaran. 
Maka sembahlah Allah dengan tulus 
ikhlas beragama kepada-Nya. 

3. Ingatlah! Hanya milik Allah agama 
yang murni (dari syirik). Dan orang- 
orang yang mengambil pelindung selain 
Dia (berkata), "Kami tidak menyembah 
mereka melainkan (berharap) agar me- 
reka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya." Sungguh, 
Allah akan memberi putusan di antara 
mereka tentang apa yang mereka per- 
selisihkan. Sungguh, Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada pendusta dan 
orang yang sangat ingkar. 

4. Sekiranya Allah hendak mengambil 
anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
Dia kehendaki dari apa yang telah di- 
ciptakan-Nya. Mahasuci Dia. Dialah 
Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa. 

5. Dia menciptakan langit dan Bumi 
dengan (tujuan) yang benar; Dia me- 
masukkan malam atas siang dan me- 
masukkan siang atas malam dan me- 
nundukkan matahari dan bulan, ma- 
sing-masing berjalan menurut waktu 
yang ditentukan. Ingatlah! Dialah Yang 
Mahamulia, Maha Pengampun. 

755. Orang-orang yang telah diberi taufik untuk 
menaati segala petunjuk dan perintah Allah. 

756. Kebenaran berita-berita Al-Qur'an itu ada 
yang terlaksana di dunia dan ada pula yang ter- 
laksana di akhirat; yang terlaksana di dunia se- 
perti kebenaran janji Allah kepada orang-orang 
mukmin bahwa mereka akan menang dalam 
peperangan dengan kaum musyrikin, dan yang 
terlaksana di akhirat seperti kebenaran janji Allah 
tentang balasan perhitungan yang akan dilaku- 
kan terhadap manusia. 
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sungguh pasti . ... , maka (Akulah) x 

dan dari orang-orang dari engkau Jaha- a kan Aku 84 Aku . , dan yang Maha- . 

yang mengikutimu (iblis) nam penuhi katakan kebenaran benar berhrman 
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8g setelah tiba waktu- (kebenaran) dan sungguh g7 bagi seluruh peringat- tidaklah ia (Al-Qur- 35 
nya (hari kiamat) beritanya mengetahu? alam an ' an ) kecuaIi ( han Y a ) 





y 


M W 4 

kepadamu Kami telah sesungguh- ^ 
(Muhammad) menurunkan nya Kami 


dari Allah Yang Mahamulia 
(lagi) Mahabijaksana 


penurunan Kitab 
(Al-Qur'an) 


keta- 2 
huilah ketaatan Nya 


♦♦ 

para pelindung 
(tuhan-tuhan) 


ikhlaskan 


dengan (mem- 
sembahlah bawa) kebenaran 

& > 


Kitab 

(Al-Our'an) 


dari selain-Nya 


ketaatan yang tulus 


dan orang-orang yang 
mengambil 


4J1 

✓ ✓ 

(hanya) 
milik Allah 



p* 

4$ 

& \ 9 > 

M 

di antara 

(Dia) 

sesungguh- 

lebih 

Kepada 

mereka 

memutuskan 

nya Allah 

dekat 

Allah 




9 t s 'C » &. 9 » 


seorang kepada orang tidak memberi sesungguh- 
pendusta yang ia (adalah) petunjuk nya Allah 


mereka 

berselisih 



j&A 

as; 

< . ^ 

ii\ 

©1 j>\ 0 

dari apa 
yang 

tentu (Dia) akan 
memilih 

seorang anak 

untuk (Dia) 
mengambil 

sekiranya Allah 
menghendaki 

3 lagi orang yang 

sangat ingkar 


0 

yt 




Allah Yang Mahasatu (lagi) 
4 Mahaperkasa 

Dia (adalah) 

Mahasuci Dia 

apa yang (Dia) 
kehendaki 

(Dia) telah 
ciptakan 


jji j -s j <31 

atassian S malain ^ n S anbenaI ; danBluni ' angit in^ciptakan 


&-S S <\\' 

J 


s' 'Z s' s' 



' 

jyyj 

O- 

dan bulan 

matahari 

dan (Dia) 
tundukkan 

atas malam 

siang 

dan (Dia) memasukkan 
(memutarkan) 




Mahaperkasa (lagi) 
Maha Pengampun 


Dia 

(adalah) 


ketahuilah 


menurut waktu 
(yang telah) ditentukan 


beredar 


f: lqlab (2 hrkt), \» :Gunnah (2 Hrkt), ^.Bigairi gunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiLi: Idgam 
fj-^-iIzhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), _• :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


t\ 


©00*0 4ui jIc-4 04 i CJ^===*s 

(penuh) kepada- dengan meng- A]1 , maka 
x t — /\iian — ui~ 


agar mereka Kami tidak- 

mendekatkan kecuali menyembah . , 

kami mprpka ^ a ^ 


di dalamnya tentang apa yang 
(urusan itu) mereka (adalah) 


masing-masmg 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Az-Zumar ; 39: 3 

Diriwayatkan Juwaibir dari Ibnu Ab- 
bas, ayat 3 ini diturunkan sehubung- 
andengantigasuku bangsawanyang 
menyembah berhala, dan meng- 
anggap bahwa malaikat adalah pu- 
tri-putri Allah, mereka menyangka 
tujuan menyembah berhala semata- 
mata hanya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, tiga bangsawan itu 
adalah bani Amir, bani Kinanah dan 
bani Salamah, ayat ini membantah 
bahwa Allah sama sekali tidak akan 
memimpin orang-orang yang ber- 
buat dusta dan ingkar kepada-Nya, 
apa yang mereka katakan adalah 
dusta belaka dan akan menanggung 
akibatnya kelak. {Asbabun Nuzul; 
Studi Pendalaman Al Quran, 1 66). 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zumar, 39: 1-2 

Ikhlas adalah Amal tanpa Harap 
Balasan Apa Pun 

Seorang manusia tidak akan me- 
ningkat kemuliaannya di mata 
Allah hanya karena amal, ibadah, 
sikap, dan kata-kata baiknya sema- 
ta. karena tentu saja semua itu su- 
dah menjadi perbuatan yang harus 
dilakukan seorang muslim sepan- 
jang hidup mereka, jikalau hendak 
mendapat balasan yang besar di hari 
pembalasan kelak di akhirat. 

Akan tetapi, ada faktor terpen- 
ting yang harus diperhatikan sebe- 
lum semuanya itu saat melakukan 
amal ibadah, yaitu tingkat kedeka- 
tan yang dirasakan seorang hamba 
dengan Allah. Intinya penentu yang 
tidak kalah penting seseorang masuk 
surga bukanlah karena banyaknya 
perbuatan kebaikan yang dilakukan 
pada saat dia hidup di dunia, me- 
lainkan bagaimana seseorang selalu 
menghadap kepada Allah dengan 
kebersihan dan keikhlasan hati. 

Keikhlasan dalam arti memenuhi 
perintah Allah tanpa mempertim- 
bangkan keuntungan pribadi atau 
balasan apa pun. 

Seseorang yang ikhlas akan 
menghadap kepada Allah dengan 
hatinya dan hanya ingin menda- 
patkan ridha-Nya atas setiap perbua- 
tan, langkah, kata-kata, dan doanya. 
Jadi, ia benar-benar yakin kepada 
Allah dan hanya mencari kebajikan 
semata. (Harun Yahya. Keikhlasan 
dalam telaah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

^Kitab (Al-Qur'an) ini diturunkan oleh Allah 
Yang Mahamulia , Mahabijaksana Maksud- 
nya, kitab yang kami turunkan kepadamu, 
wahai Muhammad, adalah dari Allah Yang 
Mahaperkasa untuk menyiksa musuh-mu- 
suh-Nya, Yang Mahabijaksana dalam meng- 
atur ciptaan-Nya, maka janganlah kalian ra- 
gu akan hal itu. 

4 Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab 
(Al-Our'an) kepadamu (Muhammad) dengan 
(membawa) kebenaran )>. Maksudnya, Kami 
menurunkan kepadamu Al-Qur'an yang me- 
nyuruh kepada kebenaran dan keadilan. Dan 
perwujudan dari kebenaran dan keadilan itu 
adalah hendaknya engkau menyembah Allah 
dengan penuh keikhlasan dengan mengikuti 
agama-Nya. Karena seseungguhnya agama 
itu hanya milik-Nya dan bukan milik berhala- 
berhala yang tidak dapat memberikan ba- 
haya atau pun manfaat. 

4Maka sembahlah Allah dengan tulus ikh- 
las beragama kepada-Nya^. Maksudnya, hen- 
daklah engkau khusyuk kepada Allah wahai 
Muhammad, yaitu dengan taat kepada-Nya, 
ikhlaslah untuk mengesakan-Nya. Beribadah- 
lah engkau hanya kepada-Nya dan janganlah 


Q5 Az-Zumar, 39: 1-2 

engkau jadikan sekutu dalam ibadah yang 
engkau lakukan sebagaimana yang dilakukan 
para penyembah berhala. 

Diriwayatkan dari Syimr, ia berkata, sese- 
orang akan didatangkan pada hari kiamat 
untuk dihisab. Dan dalam lembaran amalan- 
nya terdapat tumpukan seperti gunung yang 
terdiri atas kebaikan-kebaikan. Maka Allah 
berfirman, "Engkau shalat pada hari ini 
dan ini agar dikatakan, fulan telah shalat." 
Aku adalah Allah tiada Tuhan selain Aku. 
Dan bagi-Ku agama yang dilakukan dengan 
keikhlasan. Engkau berpuasa pada hari ini 
dan ini. Agar dikatakan, fulan telah berpua- 
sa. Aku adalah Allah tiada Tuhan selain Aku 
dan bagiku agama yang dilakukan dengan 
keikhlasan. Fulan telah bersedekah pada hari 
ini dan ini, agar dikatakan, fulan telah ber- 
sedekah. Aku adalah Allah tiada Tuhan se- 
lain Aku dan bagiku agama yang dilakukan 
dengan keikhlasan. Amalannya senantiasa 
menghapus amalan yang lain hingga tidak 
ada kebaikan yang tersisa dalam lembaran 
amalnya. Dan malaikat berkata, wahai fulan 
apakah engkau melakukan semua amalan 
untuk selain Allah? {Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 
2001: 154-155) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia- 
lah yang menurunkan Al-Qur'an. Karena itu, 
Al-Qur'an merupakan kitab kebenaran tan- 
pa keraguan sedikit pun di dalamnya. Hal itu 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya 
yang lain sebagai berikut, 4P an sungguh, 
(Al-Our'an) ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan seluruh alam, yang dibawa turun oleh 
ar-Ruh al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu (Mu- 
hammad) agar engkau termasuk orang yang 
memberi peringatan, dengan bahasa Arab 
yang jelasfy. (QS Asy-Syu'ara', 26: 192-195) 
Juga pada ayat, Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari Al-Our'an ketika (Al-Our- 
'an) itu disampaikan kepada mereka (mereka 


05 Az-Zumar, 39: 1 
itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya (Al- 
Our'an) itu adalah kitab yang mulia, yang 
tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari 
depan maupun dari belakang (pada masa 
lalu dan yang akan datang), yang diturunkan 
dari Tuhan yang Mahabijaksana, Maha Ter- 
pujfy. (QS Fussilat, 41: 41-42) 

Oleh karena itu, dalam surah Az-Zumar 
ini Allah menegaskan bahwa 4 Kitab (Al-Our- 
'an) ini diturunkan oleh Allah yang Maha- 
mulia^ artinya Allah yang Mahakuat. Mak- 
sud dari ayat 4(Mahab ijaksanafy adalah Ma- 
habijaksana dalam berfirman, berbuat, dan 
menetapkan syariat serta takdir. (Al-Misbah 
Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
936). 


■ HADIS SAHIH 05 Sad, 38: 84 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
'Sumpah itu penyebab lakunya barang dagangan, tetapi menghapus keberkahan laba."' (HR 
Muslim, 3014) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Keburukan Pandangan, Pendengaran, dan Hati 

/* ^ Z' ^ y ^ ^ Z' Z' ^ ^ ^ ^ ^ 

t yy y* cr j y* <y s ^ r ^ y* cs 3 y**-* y <y y y\ 

jj 'i» . » s 

y s' Cr* 3 

* ' ' 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan pendengaranku, dari kejelekan pengli- 
hatanku, dari kejelekan lidahku, dari kejelekan hatiku, dan dari kejelekan kematianku. (Imam 
Nawawi (2009: 700) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Az-Zumar, 39: 1 

Allah menurunkan kitab ini kepadamu, wahai Muhammad! hanya dari-Nya dan bukan yang 
lain. 
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6 . Dia menciptakan kamu dari diri yang 
satu (Adam) kemudian darinya Dia ja- 
dikan pasangan-nya dan Dia menurun- 
kan delapan pasang hewan ternak un- 
tukmu. Dia menjadikan kamu dalam 
perut ibumu kejadian demi kejadian da- 
lam tiga kegelapan . 757 Yang (berbuat) 
demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, 
Tuhan yang memiliki kerajaan. Tidak ada 
tuhan selain Dia; maka mengapa ka- 
mu dapat dipalingkan? 

7. Jika kamu kafir (ketahuilah) maka 
sesungguhnya Allah tidak memerlukan- 
mu 758 dan Dia tidak meridhai kekafiran 
hamba-hamba-Nya. Jika kamu bersyu- 
kur, Dia meridhai kesyukuranmu itu. Se- 
seorang yang berdosa tidak memikul do- 
sa orang lain . 759 Kemudian kepada Tu- 
hanmulah kembalimu lalu Dia beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerja- 
kan. Sungguh, Dia Maha Mengetahui 
apa yang tersimpan dalam dada(mu). 

8 . Dan apabila manusia ditimpa benca- 
na, dia memohon (pertolongan) kepa- 
da Tuhannya dengan kembali (taat) ke- 
pada-Nya; tetapi apabila Dia memberi- 
kan nikmat kepadanya, dia lupa (akan 
bencana) yang pernah dia berdoa ke- 
pada Allah sebelum itu, dan diada- 
kannya sekutu-sekutu bagi Allah untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. 
Katakanlah, "Bersenang-senanglah ka- 
mu dengan kekafiranmu itu untuk se- 
mentara waktu. Sungguh, kamu terma- 
suk penghuni neraka." 

9. (Apakah kamu orang musyrik yang 
lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, karena takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rah- 
mat Tuhannya? Katakanlah, "Apakah sa- 
ma orang-orang yang mengetahui de- 
ngan orang-orang yang tidak mengeta- 
hui?" Sebenarnya hanya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pe- 
lajaran. 

10. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
hamba-hamba-Ku yang beriman! Ber- 
takwalah kepada Tuhanmu." Bagi orang- 
orang yang berbuat baik di dunia ini 
akan memperoleh kebaikan. Dan Bumi 
Allah itu luas. Hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang disempurnakan paha- 
lanya tanpa batas. 


<'vp- i 'z t i ’Z* " 


bagi dan (Dia) pasangannya 
kalian menurunkan (Hawa) 


(Dia) kemu- dari diri yang satu (Dia) mencipta- 

dannya j ac jikan dian (Adam) kan kalian 




,y>> 



s I ' l'U' .< i"\. l'* 

jCoi o* 


di dalam perut-perut ibu-ibu kalian (Dia) menciptakan kalian 


dari binatang 
ternak 


il fiij iii & 

bagi- J, , r Allah demikianlah di dalam kegelapan- dari setelah (dalam satu 

Nya u an a lan ( a ^ alah ) (penciptaan kalian) kegelapan yang tiga ciptaan lain ciptaan 

<£>£ 0 y» ’Si lilD 

maka apabila kalian * lalu bagaimana mungkin j-^ a kecuali ac ^ a semua kerajaan j 

sesungguhnya ingkar kalian dipalingkan Tuhan (kekuasaan) 

SPi ‘fiz W ^ 

!maka(Di a )akan dan apabila kalian kekufuran bag^hamba- danHdaWah dari kalian Mahakaya Allah 
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f 

VjjJLfP 

K p 

tempat kembali 

kepada Tuhan 

, ,. dosa orang 

k-pmi lnmn ° 

dan tidak ada seorang yang 

kepada 

kalian 

kalian 

Kemuaian lain 

berdosa menanggung 

kalian 


J» 33* a ‘zgz* 


dengan yang ada Maha sesungguh- kalian tentang apa yang memberitahukan 

7 di dada (hati) Mengetahui nya Dia lakukan kalian kepada kalian 

( ^ 't! ** > d' \" &-» "i <' uKA 

aJ y>~ ^ O 4 ** W 

(Dia) mem- apa- kemu- kepada- (menjadi) orang kepada (ia) suatu bahaya telah dan 

berinya bila dian Nya yang kembali (taat) Tuhannya berdoa menimpa manusia apabila 

T*- » '. fa* ' t t' *. 

O ®!- 4 ‘^ J t- 

sekutu- bagi dan (ia) . , . kepada- (ia) terhadap apa maka dari sisi- kenik- 

sekutu Allah menjadikan se e um 1 Nya berdoa yang (ia) dahulu (ia) lupa Nya matan 

, ’r * y •ijp' yy y £ ----- < y 

termasuk para sesungguh- sedikit dengan bersenang2- katakanlah dari ^‘iLIkan I 

penghuni nya engkau kekufuranmu lah engkau (Muhammad) jalan-Nya (manusia) 




\jJu 

> 



"> •‘ 5 ‘T 

0 P 

(ia) takut 

dan berdiri 
(salat) 

bersujud 

pada waktu 
malam 

orang yang 
selalu taat 

apakah ia 
(sama) 

8 neraka 


c/Jij OpMO U3 _y-y J-* Js J*/-) trS* 

dan orang- sama (antara) orang-orang .. rahmat dan (ia) (siksa) 

orang yang yang mengetahui (kebenaran) " Tuhannya mengharapkan akhirat 




757. Tiga kegelapan itu ialah kegelapan dalam 
perut, kegelapan dalam rahim dan kegelapan 
dalam selaput yang menutup anak dalam ra- 
him. 

758. Manusia beriman atau tidak hal itu tidak 
merugikan Allah sedikit pun. 

759. Masing-masing memikul dosanya sendiri- 
sendiri. 

760. Perintah ini bukanlah menurut arti yang se- 
benarnya, tetapi sebagai pernyataan kemurkaan 
Allah terhadap kaum musyrikin yang telah ber- 
kali-kali diajak kepada tauhid tetapi mereka se- 
lalu ingkar. 

767. Tagut ialah setan dan apa saja yang disem- 
bah selain Allah Swt. 

762. Mereka yang mendengarkan ajaran-ajaran 
Al-Qur'an dan ajaran-ajaran lain, tetapi yang di- 
ikutinya ialah ajaran-ajaran Al-Qur'an karena ia 
adalah yang paling baik. 


s A' * S’ - 

£ O 



wahai hamba-hamba 

katakanlah „ 

sesungguhnya (yang dapat) mengambil 
pelajaran (hanya) orang-orang yang 
memiliki akal sehat 

yang tidak 

(Ku) yang 

(Muhammad) 

mengetahui 


si. 


(ada) kebaikan (surga) di dunia ini ” TuhTkthan “n^ ^ 


1 "^ *< <** » t» if 1,1 A’K' 

yj) OJjpa. ctJitaJj. 

10 ^dengan tanpa pahala mere ka sungguh hanya orang-orang [uas dan Bumi Allah 

perhitungan r yang sabar disempurnakan 

f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), -■ :Bigairi gunnah, •* : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), rj-—* : ^hfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ : Idgam 

* Izhar, kSj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), / . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zumar ; 39: 9 

Diriwayatkan dari Abdullah Ibnu 
Umar, ayat ini berkenaan dengan 
Utsman bin Affan yang rajin mendi- 
rikan shalat malam. Ayat ini ditu- 
runkan sebagai tantangan bagi 
orang-orang musyrik tentang siapa 
yang lebih mulia di sisi Allah. Na- 
mun, menurut riwayat Juwaibir dari 
Ibnu Abbas, ayat ini berkaitan de- 
ngan Ibnu Mas'ud, Ammar bin Yasir, 
dan Salim, pembantu Abu Hudzai- 
fah. (Lubabun Nuqul : 168) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zumar ; 39: 6 

Pahala Orang Beriman 

Sementara kenyataan bahwa zat dan 
waktu merupakan cerapan mengkha- 
watirkan para materialis, kenyataan 
sebaliknya berlaku bagi orang beri- 
man. Mereka menjadi senang ketika 
mencerap rahasia yang ada di balik 
zat itu karena kenyataan ini merupa- 
kan kunci semua pertanyaan. De- 
ngan kunci ini, semua rahasia dibu- 
ka. Orang menjadi mudah mema- 
hami banyak hal yang sebelumnya 
sulit dipahami, termasuk pertanyaan 
tentang kematian, neraka, akhirat, 
perubahan dimensi, dan pertanyaan 
mengenai Allah. 

Akan terpahami pula jenis tata- 
nan seluruh alam yang diciptakan 
oleh Allah dari ketiadaan. Dengan 
rahasia ini, pertanyaan "kapan?" 
dan "di mana?" menjadi tidak berarti 
karena tiada lagi waktu dan tempat. 
Apabila ketiadaan ruang dimengerti, 
akan dipahami bahwa neraka, surga, 
dan Bumi semuanya itu sebenarnya 
ada di tempat yang sama. Jika ke- 
tiadaan waktu dimengerti, akan 
dipahami bahwa segala hal terjadi 
pada satu kejadian. 

Dengan terselidikinya rahasia 
ini, dunia menjadi seperti surga 
bagi orang beriman. Segala kekha- 
watiran, kecemasan, dan ketakutan 
material yang menyusahkan lenyap. 
Orang akan mengerti bahwa se- 
genap alam memiliki kedaulatan 
tunggal. Yang wajib dilakukan oleh 
manusia adalah kembali kepada-Nya 
(QS Ali 'Imran, 3 : 35). 

Memahami rahasia ini merupa- 
kan pahala terbesar di dunia ini. 
(Harun Yahya. Memahami Allah 
Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Yang dimaksud ayat —(Apakah kamu orang 
musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah - adalah taat (Ath-Thaus, 
12). As-Saddi juga berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan qaanit adalah orang yang 
taat. 

Sedangkan makna -Pada waktu malam -, 
yaitu di waktu-waktu ketika malam hari. Se- 
bagaimana dikatakan Qatadah bahwa mak- 
sudnya adalah waktu-waktu pada malam ha- 
ri, baik awal, tengah dan akhir malam (Ath- 
Thaus, 696). 

Maksud -Dengan sujud dan berdiri—, ya- 
itu ia mengerjakan ketaatan baik dengan 
bersujud maupun berdiri. Maksud ayat ini 
bahwa bersujud ataupun berdiri adalah salah 
satu bentuk dari sebuah ketaatan. 

Maksud ayat -Karena takut kepada (azab) 
akhirat ia senantiasa mewaspadai akan sik- 
sa hari akhirat. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa maksudnya ia mewaspadai akan siksa 
hari akhir (As-Suyuthi, 322). 

Dan mengharapkan rahmat Tuhannya?—. 
Maksudnya, ia berharap agar Allah menga- 


QS Az-Zumar ; 39: 9 

sihinya dan memasukkannya ke dalam surga. 
Sedangkan makna ayat -Katakanlah, Apa- 
kah sama orang-orang yang mengetahui de- 
ngan orang-orang yang tidak mengetahui?—, 
katakanlah wahai Muhammad kepada kaum- 
mu, apakah sama orang yang mengetahui 
apa yang akan mereka dapatkan dengan 
ketaatan mereka kepada Rabb mereka yaitu 
berupa pahala dan apa yang akan mereka 
dapatkan dari kemaksiatan yang mereka 
lakukan kepada Rabb mereka, dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui hal itu. Mereka 
tidak mengharapkan kebaikan dari kebaikan 
yang mereka lakukan dan tidak pula mereka 
takut akan mendapatkan sebuah kejelekan 
dari perbuatan salah mereka!? 

Kemudian, Allah mengingatkan bahwa 
orang-orang yang mengambil pelajaran da- 
ri ayat-ayat Allah, mereka memikirkannya, 
mengambil nasihat dan merenungkannya 
hanyalah orang-orang yang berakal bukan 
orang-orang yang bodoh dan kurang meng- 
gunakan akal mereka. (Tafsir At-Tabari, Ji-lid 
XX, 2001: 174-178) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah —(Apakah kamu orang 
musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam dengan 
sujud dan berdiri ^ adalah khusyuk ketika su- 
jud dan shalat. Menurut Ibnu Mas'ud, kata 
qanitun berarti orang yang taat kepada Allah 
dan rasul. Menurut Ibnu Abbas, Hasan, As- 
Suddi, dan Ibnu Zaid, kata —Pada waktu ma- 
lam— berarti di tengah gelap malam. 

Maksud firman Allah —Karena takut ke- 
pada (azab) akhirat dan mengharapkan rah- 
mat Tuhannya ?— adalah mereka beribadah 
dengan rasa takut dan penuh harap. Kedua 
rasa ini mutlak diperlukan dalam beribadah. 
Karena itu, Allah menyebutkan, —Karena ta- 
kut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 


QS Az-Zumar, 39: 9 

rahmat Tuhannya ?— Namun, begitu meng- 
hadapi masa sakaratul maut, hendaknya ra- 
sa penuh harap lebih memenuhi hati. 

Maksud firman Allah — Katakanlah , Apa- 
kah sama orang-orang yang mengetahui de- 
ngan orang-orang yang tidak mengetahui ?— 
bahwa orang yang disebutkan tadi tidak 
mungkin sama dengan orang yang menye- 
kutukan Allah dan mengajak orang lain agar 
tersesat dari jalan-Nya. Maksud firman Allah 
—Sebenarnya hanya orang yang berakal se- 
hat yang dapat menerima pelajaran— bahwa 
perbedaan antara dua orang itu hanya dike- 
tahui oleh orang yang berakal sehat. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 938) 


HADIS SAHIH 


05 Az-Zumar, 39: 6 


Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada seorang 
muslim pun yang menanam suatu pohon atau bertani dengan suatu macam tanaman kemu- 
dian dimakan burung, manusia atau ternak melainkan hal itu akan menjadi sedekah bagi- 
nya." (HR Muslim, 2904) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari segala Penyakit Akut 

yy y y 9 ' > ' * 

<0** j j o jisJi j j* dij Sjpi (V’} /C-fU' 

y s ^ y y y'' y' 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari penyakit belang, gila, lepra, dan penyakit yang 
menghinakan. (Imam Nawawi (2009: 700) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Q5 Az-Zumar, 39: 9 


Qanitun adalah orang yang taat, Ana a Laili adalah saat-saat pertengahan malamnya. 
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11. Katakanlah, "Sesungguhnya aku di- 
perintahkan agar menyembah Allah de- 
ngan penuh ketaatan kepada-Nya da- 
lam (menjalankan) agama. 

12. Dan aku diperintahkan agar men- 
jadi orang yang pertama-tama berserah 
diri." 

13. Katakanlah, "Sesungguhnya aku ta- 
kut akan azab pada hari yang besar jika 
aku durhaka kepada Tuhanku." 

14. Katakanlah, "Hanya Allah yang aku 
sembah dengan penuh ketaatan kepa- 
da-Nya dalam (menjalankan) agamaku." 

15. Maka sembahlah selain Dia sesu- 
kamu! (wahai orang-orang musyrik). 760 
Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang 
yang rugi ialah orang-orang yang meru- 
gikan diri mereka sendiri dan keluarga- 
nya pada hari kiamat." Ingatlah! Yang de- 
mikian itu adalah kerugian yang nyata. 

16. Di atas mereka ada lapisan-lapisan 
dari api dan di bawahnya juga ada la- 
pisan-lapisan yang disediakan bagi me- 
reka. Demikianlah Allah mengancam 
hamba-hamba-Nya (dengan azab itu). 
"Wahai hamba-hamba-Ku, maka ber- 
takwalah kepada-Ku." 

17. Dan orang-orang yang menjauhi Ta- 
gut (yaitu) tidak menyembahnya 761 dan 
kembali kepada Allah, mereka pantas 
mendapat berita gembira; sebab itu 
sampaikanlah kabar gembira itu kepa- 
da hamba-hamba-Ku, 

18. (yaitu) mereka yang mendengarkan 
perkataan lalu mengikuti apa yang pa- 
ling baik di antaranya. 762 Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi petunjuk 
oleh Allah dan mereka itulah orang- 
orang yang mempunyai akal sehat. 

19. Makaapakah (engkau hendakmeng- 
ubah nasib) orang-orang yang telah di- 
pastikan mendapat azab? Apakah eng- 
kau (Muhammad) akan menyelamatkan 
orang yang berada dalam api neraka? 

20. Tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhannya, mereka mendapat 
kamar-kamar (di surga), di atasnya ter- 
dapat pula kamar-kamar yang diba- 
ngun (bertingkat-tingkat), yang meng- 
alir di bawahnya sungai-sungai. (Itulah) 
janji Allah. Allah tidak akan memungkiri 
janji(-Nya). 

21. Apakah engkau tidak memperha- 
tikan, bahwa Allah menurunkan air dari 
langit, lalu diaturnya menjadi sumber- 
sumber air di Bumi, kemudian dengan 
air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanam- 
an yang bermacam-macam warnanya, 
kemudian menjadi kering, lalu engkau 
melihatnya kekuning-kuningan, kemu- 
dian dijadikan-Nya hancur berderai-de- 
rai. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal sehat. 

763. Hukum-hukum, pelajaran dan kisah-kisah 
itu diulang-ulang disebut dalam Al-Qur'an agar 
lebih kuat pengaruhnya dan lebih meresap. Se- 
bagian mufasir mengatakan bahwa maksudnya 
itu ialah bahwa ayat-ayat Al-Qur'an itu diulang- 
ulang membacanya seperti tersebut dalam mu- 
kadimah surah Al-Fatihah. 
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, . .. , pada hari dan keluarga- diri mereka orang-orang yang sesungguhnya orang- kataka 
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orang di dalam engkau dapat maka apakah 
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f: lqlab (2 hrkt), k*»:Gunnah (2 Hrkt), w*:Bigairi gunnah, -»:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), j -1^-2.: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zumar, 39: 17-18 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Zaid bin Aslam. Ayat ini turun 
berkenaan Zaid bin Amr bin Nufail, 
Abu Dzar Al Ghifari, dan Salman 
Al Farisi. Semenjak masa Jahiliah, 
ketiganya telah berikrar bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah. Oleh kare- 
na itu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
Nuqul : 168) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zumar, 39: 17-18 

Hidayah adalah Urusan Allah 

"Dan orang-orang yang menjauhi 
Tagut (yaitu) tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, mereka 
pantas mendapat berita gembira; 
sebab itu sampaikanlah kabar gem- 
bira itu kepada hamba-hamba-Ku, 
(yaitu mereka yang mendengarkan 
perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka 
itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah dan mereka itu- 
lah orang-orang yang mempunyai 
akal sehat. " (QS Az-Zumar, 39: 1 7-1 8) 

Di dalam Al-Qur'an dinyatakan 
bahwa semua nabi telah menun- 
jukkan komitmen yang sama dalam 
menyampaikan risalah dari Tuhan 
mereka. Kesukaran-kesukaran yang 
mereka hadapi tidak pernah me- 
matahkan semangat mereka. Bah- 
kan sebaliknya, mereka senantiasa 
melakukan berbagai upaya untuk 
menunjukkan jalan yang benar ke- 
pada umat mereka. 

Sekalipun semua upaya mereka 
tidak mendatangkan hasil atas tu- 
runnya hidayah kepada satu orang 
pun, mereka tidak pernah merasa 
frustrasi karena tugas dari seorang 
mukmin hanyalah sekadar menyam- 
paikan pesan. Aliahlah yang se- 
sungguhnya memberikan hidayah 
kepada seseorang. Dari Al-Qur'an 
kita tahu bahwa banyak penyembah 
berhala di Mekah yang tidak meme- 
luk Islam, sekalipun Nabi Muham- 
mad saw. telah melakukan berbagai 
upaya dengan tulus dan sungguh- 
sungguh. 

Ayat yang menegaskan bahwa 
hidayah adalah urusan Allah adalah 
"Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi 
Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya , dan 
Allah lebih mengetahui orang-orang 
yang mau menerima petunjuk." 
(QS Al-Qasas, 28: 56). (Harun Yah- 
ya. Semangat dan Gairah dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat $Dan orang-orang yang men- 
jauhi Tagut (yaitu) tidak menyembahnya )>, 
orang-orang yang menjauhi peribadatan 
kepada sesuatu selain Allah, dalam ayat ini 
makna tagut adalah setan. 

Sedangkan maksud <$Dan kembali kepa- 
da Allah )>, mereka bertobat kepada Allah 
dan kembali untuk mengikrarkan keesaan- 
Nya, kembali kepada ketaatan, dan berlepas 
diri dari segala hal yang mereka sembah 
sebelumnya, baik dari Tuhan-Tuhan dan se- 
kutu-sekutu selain Allah. 

Maksud ayat -Mereka pantas menda- 
pat berita gembira )>, bagi mereka kabar 
gembira di dunia dan surga di akhirat. Se- 
dangkan maksud ayat ^ Sebab itu sampai- 
kanlah kabar gembira itu kepada hamba- 
hamba-Ku )>, sampaikanlah kabar gembira 
wahai Muhammad kepada hamba-hamba- 
Ku yang mendengarkan perkataan dan me- 
reka mengikuti petunjuk kepada jalan yang 
benar, dan mereka mengikuti apa yang 
Allah tunjukkan kepada tauhid dan mereka 
taat kepada-Nya. Di samping itu, mereka 
meninggalkan hal-hal selain itu seperti, per- 
kataan yang tidak menunjukkan kepada se- 
buah kebenaran dan tidak menuju kebaikan. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengung- 
kapkan bahwa ayat ini ditujukan untuk Zaid 
bin Amar bin Nufail, Abu Dzarr, dan Salman 
Al-Farisi. Namun, sesungguhnya ayat ini 
bersifat umum, mencakup ketiga sahabat 
itu dan setiap orang yang menjauhkan diri 
dari menyembah berhala serta mau tunduk 
beribadah kepada Allah. Mereka semua ber- 
hak menerima kabar baik di dunia dan di 
akhirat. 

Maksud firman Allah <§Sebab itu sam- 
paikanlah kabar gembira itu kepada ham- 
ba-hamba-Ku, (yaitu) mereka yang mende- 
ngarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya adalah bahwa me- 

HADIS SAHIH 


QS Az-Zumar, 39: 17-18 

As-Sadi berpendapat bahwa maksud 
<{Lalu mengikuti apa yang paling baik di an- 
taranya adalah mereka benar-benar mela- 
kukan dengan baik apa yang diperintahkan 
kepadanya dan mengamalkannya (Al-Bagha- 
wi, 113). 

Maksud ayat -Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi petunjuk oleh Allahfy, orang- 
orang yang mendengarkan perkataan yang 
benar dan benar-benar melakukan dengan 
baik apa yang diperintahkan maka mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah berikan 
petunjuk kepada mereka. Dan mereka bu- 
kanlah orang-orang yang dipalingkan dari 
kebenaran dan mereka tidak menyembah hal 
yang pada hakikatnya tidak dapat memberi 
bahaya ataupun manfaat. 

Maksud ayat $Dan mereka itulah orang- 
orang yang mempunyai akal sehat-, orang- 
orang yang berakal. Ayat ini diturunkan ke- 
pada sekelompok orang mengesakan Allah 
dan mereka tidak menyembah kepada selain 
Allah, sebelum diutusnya Nabi saw. Maka 
Allah menurunkan ayat ini kepada Nabi saw. 
sebagai pujian kepada mereka. ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XX, 2001 : 183-185) 

Q S Az-Zumar, 39: 17-18 

reka memahami dan mengamalkannya. Hal 
ini sebagaimana disebutkan dalam firman- 
Nya yang lain sebagai berikut. 

^ Berpegangteguhlah kepadanya dan su- 
ruhlah kaummu berpegang kepadanya dan 
sebaik-baiknya'f. (QS Al-A'raf, 7: 145) 

Maksud firman Aliah -Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah'fy adalah orang-orang yang diberi pe- 
tunjuk oleh Allah di dunia dan di akhirat. 
Maksud firman Allah $Dan mereka itulah 
orang-orang yang mempunyai akal sehatfy 
adalah orang-orang yang memiliki akal sehat 
dan nurani yang bersih. ( Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 939) 

QS Az-Zumar, 39: 15 


Hadits riwayat Barra' bin 'Azib r.a., dia berkata, "Ali bin Abu Thalib menuliskan naskah perda- 
maian antara Nabi saw. dengan orang-orang musyrik pada hari perjanjian Hudaibiah. Lalu, 
Ali menuliskan, 'Inilah perjanjian yang dikukuhkan oleh Muhammad Rasulullah/ Orang-orang 
musyrik berkata, 'Janganlah kamu menuliskan kata Rasulullah, karena kalau kami mengetahui 
bahwa engkau adalah Rasulullah, niscaya kami tidak akan memerangimu. Maka Rasulullah 
saw. menyuruh Ali, 'Hapuslah!' AU menjawab, 'Bukan aku yang harus menghapusnya.' Lalu, 
Nabi saw. menghapus sendiri dengan tangannya. Termasuk syarat yang mereka tetapkan 
adalah kaum muslimin harus memasuki kota Mekah dan menetap di sana selama tiga hari 
tanpa senjata, kecuali sarung-sarung pedang. (HR Muslim, 3335) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Kehancuran 

Cr* ^ J l t y ^ j Cr* ^ 

^ s' ' X z' S ' ^ z' / 

y y 

') j 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kehancuran, aku berlindung kepada-Mu jatuh dari 
tempat yang tinggi, aku berlindung kepada-Mu dari tenggelam di laut, kebakaran, ketidak- 
berdayaan disebabkan sudah tua. (Imam Nawawi (2009: 700-701) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 
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22. Maka apakah orang-orang yang di- 
bukakan hatinya oleh Allah untuk (me- 
nerima) agama Islam lalu dia menda- 
pat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang hatinya membatu)? Maka ce- 
lakalah mereka yang hatinya telah mem- 
batu untuk mengingat Allah. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata. 

23. Allah telah menurunkan perkataan 
yang paling baik (yaitu) Al-Qur'an yang 
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang- 
ulang, 763 gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya, ke- 
mudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka ketika mengingat Allah. Itulah 
petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Dan barang siapa dibiar- 
kan sesat oleh Allah, maka tidak seorang 
pun yang dapat memberi petunjuk. 

24. Maka apakah orang-orang yang me- 
lindungi wajahnya menghindari azab 
yang buruk pada hari kiamat (sama de- 
ngan orang mukmin yang tidak kena 
azab)? Dan dikatakan kepada orang- 
orang yang zalim, "Rasakanlah olehmu 
balasan apa yang telah kamu kerjakan." 

25. Orang-orang yang sebelum mereka 
telah mendustakan (rasul-rasul), maka 
datanglah kepada mereka azab dari 
arah yang tidak mereka sangka. 

26. Maka Allah menimpakan kepada me- 
reka kehinaan pada kehidupan dunia. 
Dan sungguh, azab akhirat lebih besar, 
kalau (saja) mereka mengetahui. 

27. Dan sungguh, telah Kami buatkan 
dalam Al-Qur'an ini segala macam per- 
umpamaan bagi manusia agar mereka 
mendapatkan pelajaran. 

28. (Yaitu) Al-Qur'an dalam bahasa Arab, 
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) 
agar mereka bertakwa. 

29. Allah membuat perumpamaan (yai- 
tu) seorang laki-laki (hamba sahaya) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang ber- 
serikat yang dalam perselisihan, dan se- 
orang hamba sahaya yang menjadi mi- 
lik penuh dari seorang (saja). Adakah ke- 
dua hamba sahaya itu sama keadaan- 
nya? Segala puji bagi Allah, tetapi keba- 
nyakan mereka tidak mengetahui. 

30. Sesungguhnya engkau (Muhammad) 
akan mati dan mereka akan mati (pula). 

31. Kemudian sesungguhnya kamu pa- 
da hari kiamat akan berbantah-bantah- 
an di hadapan Tuhanmu. 

■ MUNASABAH AYAT 

Al-Qur'an Sebagai Petunjuk bagi 
Manusia 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. me- 
nerangkan tanda-tanda kekuasaan dan 
kebesaran-Nya di langit dan Bumi. Ma- 
nusia diminta untuk merenungkannya. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menje- 
laskan pengaruh positif Al-Qur'an ter- 
hadap orang-orang beriman. (QS Az- 
Zumar, 39: 23) 
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39. Az-Zumar 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zumar, 39: 23 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Mas'ud bahwasannya ayat ini terkait 
dengan surah Yusuf ayat ke-1 -3. Keti- 
ka para sahabat hendak mengetahui 
agama-agama sebelum Islam dan 
kisah-kisah terdahulu, Rasulullah 
membacakan ayat ke-23 dari surah 
Az Zumar ini. Akan tetapi, para sa- 
habat itu belum puas dan mereka 
meminta kepada rasul penjelasan 
kisah-kisah yang indah lainnya maka 
Allah menurunkan ayat 1-3 dari su- 
rah Yusuf. ( Lubabun NuqOI: 1 68) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az Zumar, 39: 23 

Petunjuk Al Qur'an Mudah di 
Pahami 

" Allah telah menurunkan perkataan 
yang paling baik (yaitu) Al-Qur'an 
yang serupa (ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepa- 
da Tuhannya, kemudian menjadi te- 
nang kulit dan hati mereka ketika 
mengingat Allah. Itulah petunjuk 
Allah, dengan kitab itu Dia memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki. Dan barang siapa dibiarkan 
sesat oleh Allah, maka tidak seorang 
pun yang dapat memberi petunjuk". 
(QS Az-Zumar, 39: 23) 

Al-Qur'an diturunkan sebagai 
sebuah kitab suci yang akan dengan 
mudah dipahami oleh setiap orang, 
perhatikan ayat (QS Yunus, 10: 57) 

Sebagaimana Allah ilustrasikan 
dalam ayat ini, orang-orang yang 
beriman dan menuruti nuraninya, 
dia akan bisa memetik faedah yang 
ada di dalam Al-Qur'an dan akan 
dengan gampang mengerti dan 
mengikuti semua perintah-Nya. 

Hanya orang-orang yang benar- 
benar kokoh dalam keimanannya 
yang akan mengerti akan Al-Qur'an 
secara benar. Al-Qur'an telah di- 
wahyukan sebagai kitab penjelas 
yang diturunkan dari Allah yang me- 
negaskan bahwa hamba-hamba-Nya 
yang beriman dan mempergunakan 
akalnya yang akan mengerti dengan 
mudah dan mendapat petunjuk dari 
Allah. 

Jika keimanan naik, pada saat 
yang bersamaan, hikmah, kejujuran, 
dan ketakwaan kepada Allah juga 
akan naik. Hasilnya, nilai-nilai terin- 
dah dan misteri yang ada dalam Al- 
Qur'an akan dapat dipahami dengan 
lebih baik. (Harun Yahya. Misinter- 
pretasi terhadap Al-Qur'an, t.t) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah telah menurunkan perkataan yang 
paling baik )>, adalah Al-Qur'an. Sedangkan 
makna <§Mutasyaabihanfy, yaitu sebagian- 
nya menyerupai sebagian yang lainnya. Tidak 
ada perbedaan juga tidak bertentangan. Diri- 
wayatkan dari Sa'id bin Jabir, yaitu sebagi- 
annya menyerupai sebagian yang lainnya, 
sebagiannya membenarkan sebagian yang 
lain dan sebagiannya menunjukkan sebagian 
yang lain (As-Suyuthi, 325) 

Terkandung di dalam Al-Qur'an kabar- 
kabar, ketetapan-ketetapan, hukum-hukum 
dan hujjah-hujjah secara berulang-ulang. Di- 
riwatkan dari Qatadah, Allah menceritakan 
di dalamnya kewajiban-kewajiban, ketetap- 
an-ketetapan dan had-had secara berulang- 
ulang. (HR Abdurrazak, 172) 

^Matsaaniya^ berarti "lagi berulang- 
ulang." Diriwayatkan dari Ibnu Zaid, bahwa 
di dalamnya diulang-ulang kabar mengenai 
Musa, Saleh, Hud dan para nabi di tempat- 
tempat yang banyak. (Tafsir Ibnu Kasir, 84) 

Maksud ayat ^Gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka ketika mengingat Allahb, seseorang 
yang dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah akan gemetar dan menggigil. Selain 


QS Az-Zumar, 39: 23 

menggigil kulit-kulit mereka dan hati-hati, 
mereka pun akan merinding merasa takut 
kepada Rabb mereka sehingga akhirnya me- 
reka menjalankan segala hal yang diperin- 
tahkan di dalam Al-Qur'an dan membenar- 
kan apa yang ada di dalamnya. 

Maksud ayat 4jtulah petunjuk Allah, 
dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki f, Al-Qur'an 
ini adalah penjelasan Allah yang Allah beri- 
kan petunjuk dengannya siapa saja yang la 
kehendaki, Allah melapangkan hatinya untuk 
menerima keimanan bagi siapa saja yang la 
kehendaki. 

Maksud ayat <^Dan barang siapa dibiar- 
kan sesat oleh Allahb, barang siapa yang 
Allah telantarkan dari keimanan dengan 
perantara Al-Qur'an ini dan membenarkan 
apa yang di dalamnya, maka hal itu karena 
Allah menjadikannya sesat. 

Sedangkan makna f/Wa/ca tidak seorang 
pun yang dapat memberi petunjuk^, barang 
siapa yang disesatkan hatinya oleh Allah ia 
tidak memiliki penolong dan penguat yang 
akan menguatkannya untuk mengikuti apa 
yang tertulis dalam Al-Qur'an. ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XX, 2001: 190-194). 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah memuji kitab-Nya, Al- 
Qur'an yang agung, yang diturunkan ke- 
pada rasul-Nya. Allah berfirman, <^4//ah te- 
lah menurunkan perkataan yang paling baik 
(yaitu) Al-Qur'an yang serupa (ayat-ayat- 
nya) lagi berulang-ulang? Menurut Muja- 
hid, seluruh isi Al-Qur'an hampir serupa 
dan berulang-ulang. Menurut Qatadah, satu 
ayat serupa dengan ayat lain, begitu juga 
dengan huruf-hurufnya. Menurut Dhahhak, 
berulang-ulang artinya kata-kata Al-Qur\an 
sering diulang agar manusia mudah mema- 
hami maksud Tuhan. Menurut Ikrimah dan 
Hasan, dalam pengulangan itu Allah menyi- 
sipkan hukum. Sa'id bin Jubair meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa ayat-ayat Al-Qur'an 
mirip satu sama lain dan saling mendukung. 

Firman Allah 4Gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati 


QS Az-Zumar, 39: 23 

mereka ketika mengingat Allah}> menjelas- 
kan ciri-ciri orang-orang yang berbakti kepa- 
da Allah. Maksud firman Allah <^/Cermyc//an 
menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika 
mengingat Allahfy karena mereka mengha- 
rapkan dan mendambakan rahmat dan ke- 
lembutan Allah. Mereka jauh berbeda diban- 
dingkan orang-orang durhaka. 

Maksud firman Allah jitulah petunjuk 
Allah, dengan kitab itu Dia memberi pe- 
tunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki 
bahwa ciri-ciri yang telah disebutkan tadi 
merupakan tanda-tanda orang yang menda- 
pat petunjuk dari Allah. Adapun orang yang 
tidak memilikinya maka termasuk orang 
yang sesat. Allah berfirman, ?Dan barang 
siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak 
seorang pun yang dapat memberi petun- 
juk )>. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1 999: 940-941) 


■ HADIS SAHIH QS Az-Zumar, 39: 22 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Pada suatu hari, Rasulullah saw. muncul di 
antara kaum muslimin. Lalu, datang seorang laki-laki dan bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa- 
kah Islam itu?' Rasulullah saw. menjawab, 'Islam adalah engkau beribadah kepada Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun, mendirikan shalat fardu, menunaikan zakat wajib 
dan berpuasa di bulan Ramadan.'” (HR Muslim, 10) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Kelaparan 

^ ^ ^ 9 ^ ^ s } ^ 9 }* s ' a t* 

y» dJ*) J ^ y» db y\ 

" 9 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan. Sesungguhnya kelaparan akan tidur 
yang paling jelek (menyebabkan tidur), dan aku berlindung kepada-Mu dari khianat, sesung- 
guhnya khianat adalah pakaian yang paling jelek. (Imam Nawawi (2009: 701) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 
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JUZ 24 

32. Maka siapakah yang lebih zalim da- 
ripada orang yang membuat-buat kebo- 
hongan terhadap Allah dan mendus- 
takan kebenaran yang datang kepa- 
danya? Bukankah di Neraka Jahanam 
tempat tinggal bagi orang-orang kafir? 

33. Dan orang yang membawa kebe- 
naran (Muhammad) dan orang yang 
membenarkannya, mereka itulah orang 
yang bertakwa. 

34. Mereka memperoleh apa yang me- 
reka kehendaki di sisi Tuhannya. Demi- 
kianlah balasan bagi orang-orang yang 
berbuat baik, 

35. agar Allah menghapus perbuatan 
mereka yang paling buruk yang pernah 
mereka lakukan dan memberi pahala 
kepada mereka dengan yang lebih baik 
daripada apa yang mereka kerjakan. 

36. Bukankah Allah yang mencukupi 
hamba-Nya? Mereka menakut-nakuti- 
mu dengan sesembahan yang selain 
Dia. Barang siapa dibiarkan sesat oleh 
Allah maka tidak seorang pun yang da- 
pat memberi petunjuk kepadanya. 

37. Dan barang siapa diberi petunjuk 
oleh Allah, maka tidak seorang pun 
yang dapat menyesatkannya. Bukankah 
Allah Mahaperkasa dan mempunyai 
(kekuasaan untuk) menghukum? 

38. Dan sungguh, jika engkau tanyakan 
kepada mereka, "Siapakah yang men- 
ciptakan langit dan Bumi?" Niscaya 
mereka menjawab, "Allah." Katakanlah, 
"Kalau begitu tahukah kamu tentang 
apa yang kamu sembah selain Allah, ji- 
ka Allah hendak mendatangkan benca- 
na kepadaku, apakah mereka mampu 
menghilangkan bencana itu, atau jika 
Allah hendak memberi rahmat kepada- 
ku, apakah mereka dapat mencegah rah- 
mat-Nya?" Katakanlah, "Cukuplah Allah 
bagiku. Kepada-Nyalah orang-orang yang 
bertawakal berserah diri." 

39. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
kaumku! Berbuatlah menurut keduduk- 
anmu, aku pun berbuat (demikian). Ke- 
lak kamu akan mengetahui, 

40. siapa yang mendapat siksa yang 
menghinakan dan kepadanya ditimpa- 
kan azab yang kekal." 

■ MUNASABAH AYAT 

Orang Mukmin Selalu Bertawakal 
kepada Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan kebahagiaan orang-orang yang 
beriman, yaitu memperoleh segala ma- 
cam kenikmatan dan ampunan dosa. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menje- 
laskan bahwa Dia menjamin perlindung- 
an bagi semua hamba-hamba-Nya di du- 
nia. Mereka tidak usah takut terhadap 
kemarahan atau ancaman dari berhala- 
berhala yang disembah oleh kaum musy- 
rikin. (QS Az-Zumar, 39: 36-38) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zumar, 39: 36-38 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari 
Ma'mar, ayat ini turun berkenaan 
dengan kaum musyrik yang mengan- 
cam Rasulullah, "Hentikanlah, wahai 
Muhammad, menghina sesembahan 
kami atau kami mohonkan kepada 
tuhan-tuhan kami agar dia menjadi- 
kanmu gila." Maka dari itu, turunlah 
ayat ini yang menegaskan bahwa 
hanya Allah semata yang dapat melin- 
dungi hamba-hamba-Nya. (Lubabun 
Nuqul : 168) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Rangkaian ayat-ayat ini menjelaskan bahwa 
Allah Swt. mencukupi orang mukmin di du- 
nia terhadap apa pun yang menyedihkan 
mereka dan bahwasannya kemarahan pa- 
tung-patung dan berhala yang digunakan 
oleh orang musyrik untuk menakut-nakuti 
orang mukmin tidak akan membahayakan 
mereka karena segala urusan ada di tangan 
Allah Swt. 

Pada ayat, <^Dan sungguh, jika engkau 
tanyakan kepada mereka-, Allah menyebut- 
kan bahwa perkataan orang-orang musyrik 


QS Az-Zumar, 39: 38 

itu berbeda dengan perbuatan mereka. Keti- 
ka kamu bertanya kepada mereka, "Siapakah 
yang menciptakan langit dan Bumi?" 
Mereka menjawab, "Allah." Namun mere- 
ka tetap menyembah selain Allah. Kemu- 
dian, Rasulullah disuruh bertanya kepada 
mereka dengan pertanyaan yang membuat 
mereka tidak bisa berkutik, "Apakah patung 
atau berhala yang kamu sembah itu dapat 
menghilangkan suatu bahaya yang Allah 
tentukan bagi seseorang" (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XX, 2001: 209-213) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zumar, 39: 36-38 

Ketawakalan Mukmin 
atas Takdir Allah 

Berserah diri kepada Allah merupa- 
kan ciri khusus dari orang beriman 
dan dekat dengan-Nya. Berserah 
diri kepada Allah maknanya adalah 
menyandarkan diri dan takdirnya 
dengan sungguh-sungguh kepada 
Allah semata. 

Allah telah menciptakan semua 
makhluk bernyawa dan tidak bernya- 
wa dengan tujuannya sendiri-sendiri 
dan takdirnya sendiri-sendiri. Mata- 
hari, bulan, lautan, danau, pohon, 
bunga, seekor semut kecil, sehelai 
daun yang jatuh, debu yang ada di 
bangku, batu yang menyebabkan 
kita tersandung, baju yang kita beli 
sepuluh tahun yang lalu, buah persik 
di lemari es, ibu kita, teman, kepala 
sekolah kita, diri kita, takdirnya telah 
ditetapkan oleh Allah jutaan tahun 
yang lalu dalam 'Lauhul-Mahfuzh'. 

Orang-orang yang beriman me- 
yakini takdir ini. Mereka mengetahui 
bahwa takdir yang diciptakan oleh 
Allah adalah yang terbaik bagi me- 
reka. Itulah sebabnya setiap detik, 
setiap menit, setiap jam, setiap hari, 
setiap bulan, dan tahun dalam kehi- 
dupannya, mereka selalu berserah 
diri kepada Allah. 

Orang-orang yang beriman 
mengetahui bahwa Allah mencipta- 
kan semua peristiwa ini sesuai de- 
ngan tujuan Ilahiah, dan terdapat 
kebaikan dalam apa saja yang dicip- 
takan oleh Allah, baik kebaikan yang 
bisa dicerna dan dipahami manusia 
maupun yang tidak bisa dicerna dan 
dipahami oleh manusia itu sendiri. 
(Harun Yahya. Iman yang Sempurna, 
2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, —Dan sungguh, jika 
engkau tanyakan kepada mereka, " Sia- 
pakah yang menciptakan langit dan Bumi?" 
Niscaya mereka menjawab, "Allah"— adalah 
bahwa kaum musyrikin sebenarnya me- 
ngakui Allah sebagai pencipta seluruh alam. 
Hanya saja, mereka tetap menyembah tu- 
han lain selain Allah; tuhan yang tidak 
dapat mendatangkan bahaya atau pun 
memberi manfaat. Karena itu, Allah berfirman, 
-Katakanlah, "Kalau begitu tahukah kamu 
tentang apa yang kamu sembah selain 
Allah, jika Allah hendak mendatangkan ben- 


QS Az-Zumar, 39: 38 

cana kepadaku, apakah mereka mampu 
menghilangkan bencana itu, atau jika 
Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
apakah mereka dapat mencegah rahmat- 
Nya ?—. Tentu saja mereka tidak dapat 
melakukan apa pun. 

Firman Allah, — Katakanlah , "Cukuplah 
Allah bagiku —, senada dengan firman-Nya 
yang lain sebagai berikut. —Kepada-Nya 
aku bertawakal dan kepada-Nya pula ber- 
tawakallah orang-orang yang bertawakal"— 
(QS Yusuf, 12: 67; Al-Misbah Al-Munir f i Tah- 
zib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 943) 


HADIS SAHIH 


05 Az-Zumar, 39: 35 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa yang mem- 
baca, Tidak ada Tuhan selain Allah semata , Yang tiada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nyalah 
segenap kerajaan dan milik-Nyalah segala pujian serta Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, 
setiap hari sebanyak seratus kali maka dia akan mendapat pahala yang sama besarnya de- 
ngan membebaskan sepuluh orang budak dan akan dicatat untuknya seratus kebajikan serta 
dihapus darinya seratus keburukan. Baginya hal itu adalah satu perlindungan dari setan 
mulai dari pagi hari sampai sore. Tidak ada seorang pun yang lebih utama dari orang yang 
melakukan hal itu kecuali orang yang lebih banyak dari itu. Barang siapa yang membaca, 
Mahasuci Allah dan dengan memuji-Nya sebanyak seratus kali setiap hari, maka akan terha- 
puslah semua dosanya sekalipun dosanya itu sebanyak buih di lautan.’" (HR Muslim, 4857) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Rasulullah saw. Menjelang Wafat 
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Ya Allah, ampunilah aku, belas kasihanilah aku, dan tempatkan aku di sisi Zat yang Maha 
Tinggi. (Imam Nawawi (2009: 279) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARI 05 Az-Zumar, 39: 36, 38 

Yaitu wahai Muhammad! Bukankah Allah Maha Mencukupi hamba-Nya dari apa-apa 
yang diancamkan kaum musyrik. 
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Kaum musyrik menakut-nakuti kamu (Muhammad), beserta tuhan-tuhan buatan mereka 
sendiri, untuk mereka menimpakan sesuatu yang jelek kepadamu. 

4 - 

Dengan Allah-lah aku merasa cukup, kepada-Nya aku hanya beribadah dan kepada-Nya aku 
serahkan segala urusan. 
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41. Sungguh, Kami menurunkan kepa- 
damu Kitab (Al-Qur'an) dengan mem- 
bawa kebenaran untuk manusia; ba- 
rang siapa mendapat petunjuk maka 
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, 
dan siapa sesat maka sesungguhnya 
kesesatan itu untuk dirinya sendiri, 
dan engkau bukanlah orang yang ber- 
tanggung jawab terhadap mereka. 

42. Allah memegang nyawa (seseorang) 
pada saat kematiannya dan nyawa (se- 
seorang) yang belum mati ketika dia 
tidur; maka Dia tahan nyawa (orang) 
yang telah Dia tetapkan kematiannya 
dan Dia lepaskan nyawa yang lain sam- 
pai waktu yang ditentukan. 764 Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tan- 
da-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum 
yang berpikir. 

43. Ataukah mereka mengambil peno- 
long selain Allah. Katakanlah, 'Apakah 
(kamu mengambilnya juga) meskipun 
mereka tidak memiliki sesuatu apa pun 
dan tidak mengerti?" 

44. Katakanlah, "Pertolongan itu hanya 
milik Allah semuanya. Dia memiliki ke- 
rajaan langit dan Bumi. Kemudian ke- 
pada-Nya kamu dikembalikan." 

45. Dan apabila yang disebut hanya 
nama Allah, kesal sekali hati orang- 
orang yang tidak beriman kepada akhi- 
rat. Namun apabila nama-nama sem- 
bahan selain Allah yang disebut, tiba- 
tiba mereka menjadi bergembira. 

46. Katakanlah, "Ya Allah, Pencipta la- 
ngit dan Bumi, yang mengetahui sega- 
la yang gaib dan yang nyata, Engkau- 
lah yang memutuskan di antara ham- 
ba-hamba-Mu tentang apa yang selalu 
mereka perselisihkan." 

47. Dan sekiranya orang-orang yang 
zalim mempunyai segala apa yang ada 
di Bumi dan ditambah lagi sebanyak 
itu niscaya mereka akan menebus di- 
rinya dengan itu dari azab yang buruk 
pada hari Kiamat. Dan jelaslah bagi me- 
reka azab dari Allah yang dahulu tidak 
pernah mereka perkirakan. 
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764. Orang-orang yang mati itu rohnya ditahan 
Allah sehingga tidak dapat kembali kepada tu- 
buhnya; dan orang-orang yang tidak mati hanya 
tidur saja, rohnya dilepaskan sehingga dapat 
kembali lagi. 

■ MUNASABAH AYAT 

Jiwa Manusia di Tangan Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mem- 
persilakan semua manusia untuk ber- 
buat apa saja dan menegaskan bahwa 
Nabi pun melakukan sesuatu yang akan 
diketahui bersama di akhirat nanti. Pa- 
da ayat-ayat berikut ini, Allah telah me- 
nurunkan Al-Qur'an dengan benar dan 
Nabi telah menyampaikan kebenaran 
dari Allah. Siapa pun yang memperoleh 
petunjuk dan hidayah, pada hakikatnya 
semua itu adalah untuk diri mereka sen- 
diri, begitu pula sebaliknya. Jiwa manu- 
sia sesungguhnya berada di tangan 
Allah. (QS Az-Zumar, 39:45) 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), v* :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa' (2 Hrkt), 

— : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * ■ Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Az-Zumar, 39: 45 

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa- 
sannya ayat ini berkenaan dengan 
Rasulullah ketika beliau membaca 
surah An-Najm ayat ke 19-20 di seki- 
tar Ka'bah, "Maka, apakah patut 
kalian (wahai orang-orang musyrik) 
menganggap Lata, Uzza, dan Manat 
yang ketiga (yang) kemudian (seba- 
gai anak perempuan Allah)." Mereka 
gembira ketika berhala-berhala me- 
reka itu disebut. Akan tetapi, ketika 
Rasulullah menyebut nama Allah, 
mereka kecewa dan kesal. Maka dari 
itu, turunlah ayat ini yang mene- 
rangkan keadaan mereka. (Lubabun 
Nuqul : 169) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Pada rangkaian ayat-ayat ini (41-44) Allah 
menjelaskan bahwa Dia menghilangkan 
rasa takut dari hati Rasulullah saw. Allah 
memberitahukan kepadanya bahwa ke- 
wajibannya hanyalah menyampaikan saja 
dan ia tidak ditugaskan untuk memaksa me- 
reka menerima petunjuk. 

Selanjutnya, Allah menyebutkan bahwa 
Dia menggenggam roh-roh ketika ajal mere- 
ka habis dan memutuskan hubungan mereka 
dengan tubuh ketika itu, baik lahir maupun 
batin, dan memutuskan hubungan mereka 
denganya secara lahir saja ketika tidur. 

Kemudian pada ayat 4 Dan apabila yang 
disebut hanya nama Allahfy, Allah mene- 


05 Az-Zumar, 39: 45 

rangkan bahwa patung-patung yang diang- 
gap dapat memberi syafa'at ini tidak dapat 
memberi apa-apa kepada dirinya sendiri 
dan sedikit pun tidak berakal, lalu, bagaima- 
nakah mereka dapat memberi syafaat, sete- 
lah itu, Allah Swt. menyebutkan keburukan 
dan kecacatan orang musyrik, yaitu jika di- 
katakan kepada mereka "La ilaha illallah 
wahdah" (Tiada tuhan melainkan Allah 
semata), maka tampak tanda-tanda keben- 
cian pada wajah mereka. Sementara, jika di- 
sebutkan patung-patung mereka maka tam- 
paklah tanda-tanda kegembiraan pada wa- 
jah mereka. Hal ini merupakan puncak ke- 
bodohan. {Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001: 
218-219) 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Az-Zumar, 39: 46 

Doa Memohon Keputusan 
yang Baik 

Dalam ayat ini, terdapat doa mohon 
keputusan yang baik. Akan tetapi, 
Ibnu Katsir lebih menekankan mak- 
na pokok dari doa ini adalah adab 
berdoa, yaitu dengan memuji dan 
menyebut asma dan sifat Allah ter- 
lebih dahulu. Menurutnya bahwa 
doa yang terdapat dalam ayat ini 
merupakan perintah untuk menyeru 
bahwa tuhan hanyalah Allah, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Dialah Pencip- 
ta langit dan Bumi dari semula tidak 
ada menjadi ada, yang mengetahui 
segala yang gaib dan yang nyata, 
yaitu segala hal yang tersembunyi 
dan yang terlihat jelas. Hanya Aliah- 
lah yang memutuskan di antara 
hamba-hamba-Nya tentang apa yang 
selalu diperselisihkan, adalah bahwa 
persoalan manusia di dunia juga 
akan diselesaikan di akhirat, ketika 
mereka dibangkitkan dari kubur lalu 
dikumpulkan. {Al-Misbah Al-Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, i 999: 944) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah mengecam kaum musyrikin, <^Dan apa- 
bila yang disebut hanya nama Allahfy Mak- 
sud dari itu adalah apabila disebut kalimat la 
ilaha illallah, 4 Kesal sekali hati orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhirat Menu- 
rut Mujahid, kata "kesal" berarti mengepal. 
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam fir- 
man-Nya yang lain sebagai berikut. 

4 Sungguh , dahulu jika dikatakan kepada 
mereka, 'La ilaha illallah (tidak ada tuhan se- 


05 Az-Zumar, 39: 45 

lain Allah),' mereka menyombongkan dirty 
(QS As-Saffat, 37: 35) 

Mereka merasa angkuh untuk mengikuti 
dan tunduk mendengarkan kalimat itu. Hati 
mereka tidak mau menerima kebenaran. 
Karena itu, Allah berfirman, -Namun apa- 
bila nama-nama sembahan selain Allah yang 
disebut ^ seperti berhala dan dewa menu- 
rut Mujahid, 4jiba-tiba mereka menjadi 
bergembira ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 944) 


HADIS SAHIH 


05 Az-Zumar, 39: 41 


Abdullah bin Umar berkata, "Pada waktu orang-orang sedang melakukan shalat shubuh di 
Quba’, tiba-tiba mereka didatangi seseorang (untuk menyampaikan berita). Orang itu ber- 
kata, 'Sesungguhnya, malam tadi telah diturunkan kepada Rasulullah saw. Al-Qur’an (yakni 
wahyu). Beliau diperintahkan shalat menghadap ke Ka’bah. (Maka ingatlah, menghadaplah 
kalian ke Ka’bah! Mereka lalu menghadap ke Ka’bah, padahal waktu itu wajah mereka sedang 
menghadap ke Syam. Mereka lalu menghadapkan wajahnya ke Ka’bah." (HR Al Bukhari, 226) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Diberi Petunjuk 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Az-Zumar, 39: 45 

Pancaran Kesucian Jiwa 

Menurut Al-Qur'an, kesucian berarti 
seseorang telah membersihkan diri, 
pola pikirnya, dan gaya hidup yang 
bertentangan dengan Al-Qur'an. 
Tahap awal dari keadaan suci ini 
berwujud dalam pemikiran. Kesucian 
jiwa yang dialami manusia tersebut 
akan terpancar dalam segala aspek 
kehidupan. Dengan demikian, mo- 
ral terpuji orang tersebut akan nyata 
bagi siapa saja. 

Manusia yang berjiwa suci akan 
menjauhkan pikirannya dari segala 
bentuk kebatilan. Mereka tidak per- 
nah berniat menyakiti, cemburu, ke- 
jam, dan mementingkan diri sendiri, 
yang semuanya merupakan perasa- 
an tercela. (Harun Yahya, Nilai-Nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004) 


Ya Allah, tunjukkanlah diriku dalam jalan kebenaran dan lindungilah dari kejelekan jiwaku. 
(Imam Nawawi (2009: 702) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Az-Zumar, 39: 45, 46 


Terlihat kurang senang jika ada yang menyebut pengesaan Allah. 

4 f 

Namun, jika ada yang menyebut tuhan-tuhan yang mereka sembah. 
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48. Dan jelaslah bagi mereka kejahatan 
apa yang telah mereka kerjakan dan 
mereka diliputi oleh apa yang dahulu 
mereka selalu mengolok-olokkannya. 

49. Maka apabila manusia ditimpa 
bencana dia menyeru Kami, kemudian 
apabila Kami memberikan nikmat Kami 
kepadanya dia berkata, "Sesungguhnya 
aku diberi nikmat ini hanyalah karena 
kepintaranku." Sebenarnya, itu adalah 
ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 

50. Sungguh, orang-orang yang sebe- 
lum mereka pun telah mengatakan hal 
itu, maka tidak berguna lagi bagi mere- 
ka apa yang dahulu mereka kerjakan. 

51. Lalu mereka ditimpa (bencana) dari 
akibat buruk apa yang mereka perbuat. 
Dan orang-orang yang zalim di antara 
mereka juga akan ditimpa (bencana) 
dari akibat buruk apa yang mereka 
kerjakan dan mereka tidak dapat me- 
lepaskan diri. 

52. Dan tidakkah mereka mengeta- 
hui bahwa Allah melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasinya (bagi siapa yang Dia 
kehendaki)? Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang ber- 
iman. 

53. Katakanlah, "Wahai hamba-hamba- 
Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri! Janganlah kamu berpu- 
tus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya Allah mengampuni dosa-dosa 765 se- 
muanya. Sungguh, Dialah Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

54. Dan kembalilah kamu kepada Tu- 
hanmu dan berserah dirilah kepada- 
Nya sebelum datang azab kepadamu 
kemudian kamu tidak dapat ditolong. 

55. Dan ikutilah sebaik-baik apa yang 
telah diturunkan kepadamu (Al-Qur'an) 
dari Tuhanmu sebelum datang azab 
kepadamu secara mendadak, sedang 
kamu tidak menyadarinya, 

56. agar jangan ada orang yang me- 
ngatakan, "Alangkah besar penyesalan- 
ku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah dan sesung- 
guhnya aku termasuk orang-orang yang 
mengolok-olokkan (agama Allah)," 
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telah melampaui batas 

hamba-Ku 

kanlah 
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Yang Maha Pengampun Dia sungguh , , _ (Dia) akan sesungguh- , . A11 , 

(lagi) Mahapenyayang (adalah) (Dia) y osa-dosa mengam p Un j n ya Allah mhmat Allah 

a 



sebelum datang kepada kalian 


S^'S 


© 


kepada- 

Nya 


Jj 


C 




apa yang telah di- yang 
turunkan (Al-Qur'an) terbaik 


765. Lihat An-Nisa', 4: 48 (kecuali dosa syirik). 

■ MUNASABAH AYAT 
Perintah Bertobat 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan ancaman-Nya terhadap orang- 
orang kafir. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menunjukkan firman-Nya kepada 
hamba-Nya yang mukmin supaya ja- 
ngan berputus asa terhadap rahmat- 
Nya. Allah akan mengampuni dosa me- 
reka jika benar-benar bertobat, yaitu 
menyesali kesalahan, berjanji tidak akan 
mengulanginya, dan mengiringinya de- 
ngan perbuatan baik. (QS Az-Zumar, 
39 : 53 ) 
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kepada Tuhan 
kalian 

ksk ^0 O 24 > S' u 
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dan berserah 
dirilah kalian 


dan kembalilah 
kalian 


kalian tidak akan 
ditolong 


kemudian 


azab 
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datang siksa kepada kalian 


sebelum 


dari Tuhan kalian 


kepada kalian 
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alangkah besar 
penyesalanku 

(agar jangan ada) 
seseorang berkata 

55 kalian tidak menyadarinya 

sedangkan 

kalian 

(dengan) 

tiba-tiba 
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benar-benar termasuk 
orang-orang yang memper- 
olok-olok 


dan sungguh 
aku dahulu 


dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah 


atas apa yang telah 
aku lakukan 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), i-^Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 0-^—2-: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ • Idgam 

Tj-^-Ozhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T i. : Madd Silah (4/5 Hrkt), ; .Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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M ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zumar ; 39: 53 

Imam Hakim dan Ath Thabrani meri- 
wayatkan dari Ibnu Umar, sedang- 
kan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, 
ada beberapa orang musyrik yang 
telah berbuat maksiat dan dosa, 
yaitu mereka membunuh dan ber- 
zina. Lalu, mereka menghadap Ra- 
sulullah untuk bertobat. Mereka pun 
bertanya kepada beliau apakah akan 
diterima tobat mereka. Maka dari 
itu, turunlah ayat ini yang menerang- 
kan hendaknya jangan berputus asa 
untuk terus mencari ampunan Allah. 
{Lubabun Nuqul: 1 69) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zumar, 39: 53 

Perintah Bertobat dan Jaminan 
Pengampunan Allah 

"Katakanlah, 'Wahai hamba-hamba- 
Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri! Janganlah ka- 
mu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dia- 
lah Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.' QS Az-Zumar, 39: 53 

Allah Swt. memiliki pengampu- 
nan, rasa kasih sayang, dan pemaaf- 
an yang mutlak. Di dalam Al-Qur'an, 
Allah Swt. menyatakan bahwa Dia 
akan menerima tobat dari siapa pun 
yang menjadi hamba-Nya dan bah- 
wa Dia akan memaafkan dosa setiap 
orang jika orang itu meninggalkan 
perbuatan dosanya. Rasulullah saw. 
mengaitkan kabar gembira dari Allah 
tersebut kepada orang kafir. 

" Katakanlah kepada orang- 
orang yang kafir itu (Abu Sufyan 
dan kawan-kawannya), 'Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya) niscaya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa 
mereka yang telah lalu; dan jika me- 
reka kembali lagi (memerangi Nabi) 
sungguh berlaku (kepada mereka) 
sunah (Allah terhadap) orang-orang 
dahulu (dibinasakan)." (QS Al-Anfal, 
8: 38) 

Dalam hadits, Rasulullah saw. 
mengatakan kepada manusia bahwa 
mereka dapat bertobat kapan saja. 

"Siapa saja bertobat sebelum 
matahari terbit dari barat niscaya 
Allah menerima tobatnya." (Harun 
Yahya, Insan Teladan Sepanjang Za- 
man: Nabi Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah Swt. mengancam orang- 
orang kafir pada ayat-ayat sebelumnya 
(49-52), dilanjutkan pada ayat ini dengan 
menyebutkan rahmat dan karunia-Nya atas 
hamba-hamba-Nya yang beriman, yaitu yang 
diampuni dosa-dosa mereka jika mereka 
mau bertobat dan kembali kepada-Nya serta 
melakukan amal dengan ikhlas kepada Allah 
supaya hal itu menjadi keinginan dari orang- 
orang yang sesat dan pemberi semangat 
bagi mereka dari kesesatan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia ber- 
kata, "Sesungguhnya penduduk Mekah 
mengatakan, 'Muhammad menyangka bah- 
wa orang yang telah menyembah patung- 


05 Az-Zumar, 39: 53 

patung dan berdoa kepada Tuhan selain 
Allah serta membunuh jiwa yang telah di- 
haramkan Allah maka dia takkan mendapat 
ampun. Maka, bagaimanakah kita akan hi- 
jrah dan masuk Islam, padahal kita telah me- 
nyembah tuhan-tuhan dan telah membunuh 
jiwa dan kita orang musyrik. Lalu Allah menu- 
runkan ayat ini. Intinya, orang yang beriman 
dilarang berputus asa untuk mendapatkan 
ampunan Allah karena Dia akan mengam- 
puni dosa-dosa seluruhnya bagi orang yang 
mau bertobat kepada-Nya dan kembali ke 
Haribaan-Nya, sekalipun dosa-dosa itu se- 
banyak buih di lautan. {Tafsir At-Tabari, Jilid 
XX, 2001: 224-231) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini mengimbau agar semua pelaku mak- 
siat, termasuk orang-orang kafir, bertobat 
dan kembali kepada Allah. Ayat ini menjelas- 
kan, Allah mengampuni semua dosa yang di- 
lakukan oleh orang yang bertobat sekalipun 
dosanya sebanyak buih lautan. Namun, syirik 
tidak akan diampuni jika pelakunya tidak 
bertobat sebelum meninggal. 

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Ibnu 
Abbas berkata, sekelompok orang musyrik 
yang banyak dosa, seperti membunuh dan 
berzina, mendatangi Rasulullah saw. dan ber- 
kata, "Dakwah yang engkau serukan sung- 
guh baik. Andai saja kami masih memiliki 
kesempatan untuk menebus dosa kami." Lalu 
turun ayat, —Dan orang-orang yang tidak me- 
nyekutukan Allah dengan sembahan lain dan 
tidak membunuh orang yang diharamkan 


QS Az-Zumar, 39: 53 

Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan 
tidak berzina ; dan barang siapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukum- 
an yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan 
azab untuknya pada hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan 
terhina, kecuali orang-orang yang bertobat 
dan beriman dan mengerjakan kebajikan; 
maka kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang^ (QS Al-Furqan, 25: 68-70) dan ayat, 

-Katakanlah, 'Wahai hamba-hamba-Ku 
yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah- (QS Az-Zumar, 39: 53; HR Al 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i; 
Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 945-946) 


■ HADIS SAHIH 


QS Az-Zumar, 39: 48 


Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa 
yang berniat untuk kebaikan, tetapi tidak melaksanakannya maka dicatat satu kebaikan ba- 
ginya. Jika dia melaksanakannya, dicatat sepuluh kebaikan baginya. Sebaliknya, barang siapa 
yang berniat jahat, tetapi tidak melaksanakannya maka tidak sesuatu pun dicatat. Kalau dia 
jadi mengerjakannya, dicatat sebagai satu kejahatan. (HR Muslim, 234) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Ampunan Dosa yang Telah Lalu 
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Ya Allah, ampunilah dosa-dosa yang telah aku perbuat, dosa-dosaku yang akan datang, 
dosa yang aku sembunyikan, dosa yang aku tampakkan, dan Engkau lebih tahu atas segala 
kesalahan dan dosa dari diriku. Engkau Zat yang mendahulukan (kematian seorang hamba 
yang dikehendaki untuk mendapatkan rahmat-Nya) dan Engkau Zat yang mengakhirkan (ke- 
matian seorang hamba yang dikehendaki untuk dihinakan) Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu. ((Imam Nawawi (2009: 693) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Az-Zumar, 39: 53 

Yang dimaksud adalah semuanya, orang-orang yang melampaui batas atas dirinya sendiri, 
baik dari orang yang beriman maupun yang kafir. 
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57. atau (agar jangan) ada yang berka- 
ta, "Sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku tentulah aku termasuk orang- 
orang yang bertakwa," 

58. atau (agar jangan) ada yang berka- 
ta ketika melihat azab, "Sekiranya aku 
dapat kembali (ke dunia), tentu aku ter- 
masuk orang-orang yang berbuat baik." 

59. Sungguh, sebenarnya keterangan- 
keteranganKu telah datang kepadamu, 
tetapi kamu mendustakannya, malah 
kamu menyombongkan diri dan ter- 
masuk orang kafir." 

60. Dan pada hari Kiamat engkau akan 
melihat orang-orang yang berbuat dus- 
ta terhadap Allah, wajahnya menghi- 
tam. Bukankah Neraka Jahanam itu tem- 
pat tinggal bagi orang yang menyom- 
bongkan diri? 

61. Dan Allah menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa karena keme- 
nangan mereka. Mereka tidak disentuh 
oleh azab dan tidak bersedih hati. 

62. Allah Pencipta segala sesuatu dan 
Dia Maha Pemelihara atas segala sesuatu. 

63. Milik-Nyalah kunci-kunci (perben- 
daharaan) langit dan Bumi. Dan orang- 
orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah, mereka itulah orang yang rugi. 

64. Katakanlah (Muhammad), "Apakah 
kamu menyuruh aku menyembah sela- 
in Allah, wahai orang-orang yang bo- 
doh?" 

65. Dan sungguh, telah diwahyukan ke- 
padamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, "Sungguh, jika engkau me- 
nyekutukan (Allah), niscaya akan ha- 
puslah amalmu dan tentulah engkau 
termasuk orang yang rugi. 

66. Karena itu, hendaklah Allah saja yang 
engkau sembah dan hendaklah engkau 
termasuk orang yang bersyukur." 

67. Dan mereka tidak mengagungkan 
Allah sebagaimana mestinya padahal 
Bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya 
pada hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. 766 Mahasuci 
Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang 
mereka sekutukan. 


766. Ayat ini menggambarkan kebesaran dan ke- 
kuasaan Allah dan hanya Dialah yang berkuasa 
pada hari Kiamat. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kekuasaan Allah Swt. di Langit dan 
di Bumi 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan keadaan orang-orang kafir dan 
orang-orang mukmin pada hari Kiamat. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mene- 
rangkan bahwa Dia-lah pemegang ke- 
kuasaan di langit dan di Bumi. Orang- 
orang yang menyembah selain Allah dan 
yang menyuruhnya adalah orang-orang 
bodoh yang tidak mempergunakan akal- 
nya. Mereka akan dihapus segala amal- 
nya dan termasuk orang-orang yang me- 
rugi. (QS Az-Zumar, 39: 64-67) 
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termasuk orang-orang 
yang bertakwa 


tentu aku memberikan sungguh seandai- (ia/seseorang) atau 

menjadi petunjuk kepadaku nya Allah berkata 


maka aku akan sungguh seandainya aku memiliki , (ia/seseorang) 

menjadi ketempatan kembali (ke dunia) azab ketika (ia) melihat berkata atau 

terhadapnva la'u engkau 
r ' mendustakan 


sungguh ayat-ayat-Ku 
telah datang kepadamu 


(tidak) tetapi 58 


termasuk orang-orang 
yang berbuat baik 




dan pada hari Kiamat 59 


termasuk orang-orang dan engkau telah dan engkau 

yang kafir menjadi menyombongkan diri 

i 
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orang-orang yang 
bertakwa 


dan Allah akan 
selamatkan 


60 


bagi orang-orang yang tempat . . . . 

menyombongkan diri kembali (neraka) jahanam 


Allah 

(adalah) 


61 


kunci-kunci milik- 
(perbendaharaan) Nya 


dan mereka tidak merasa keburukan tidak akan dengan kemenangan 

bersedih hati menimpa mereka mereka (diSurga) 
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Maha 

Pemelihara 


atas segala sesuatu dan Dia pencipta segala sesuatu 


mereka itulah terhadap ayat- dan orang-orang yang 

ayat Allah kafir 

1 33 'SS^b MM. S 


t ' 


langit 


p 


wahai (agar aku) kalian akan maka apakah (ke- katakanlah 
sekalian menyembah menyuruhku pada) selain Allah (Muhammad) 
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orang-orang 
yang merugi 


mereka 
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sungguh 

apabila 

dan kepada orang-orang (Nabi- 
Nabi) yang sebelum engkau 

kepadamu 

(Muhammad) 

dan sungguh telah ^ 
diwahyukan 

orang-orang 
yang bodoh 

'J*\ 
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(hanya ke- 
pada) Allah 

tetapi 65 termasuk orang-orang 

r yang merugi 

dan niscaya engkau tentu akan terhapus 
menjadi (pahala) perbuatanmu 

engkau memper- 
sekutukan (Allah) 
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pengagungan dengan .... mereka meng- dan .. termasuk orang-orang dan jadilah maka engkau 
(terhadap)-Nya agungkan tidak yang bersyukur engkau sembahlah 
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dan langit 


pada hari Kiamat 


(dalam) 

genggaman-Nya 




seluruhnya 




67 


dari apa yang mereka 
persekutukan 


dan Maha 
Luhur (Dia) 


Mahasuci Dia 


dengan tangan 
kanan-Nya 


J&5 


dan Bumi 


digulung 


f: lqlab (2 hrkt), iv.Gunnah (2 Hrkt), wv rBigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), To-— - : lkh fa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 f • Idgam 
: Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), - /y.: :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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ASBABUNNUZUL 


QS Az-Zumar, 39: 64-67 


KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Az-Zumar, 39: 67 

Kekuasaan Allah Dibuktikan 
Penelitian Para Ilmuwan 


TAFSIR AT-TABARI 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Abbas bahwa segolongan 
orang musyrik berkata kepada Ra- 
sulullah, "Wahai Muhammad, meng- 
apakah engkau menganggap nenek 
moyangmu telah sesat?" Mereka 
juga mengajak Rasulullah untuk 
menyembah berhala mereka. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. 


Pada ayat 64 dijelaskan bahwa Allah me- 
nyuruh Rasul-Nya agar mengecam orang 
musyrik kerena mereka menyuruh Rasulullah 
saw. supaya menyembah patung-patung 
dan berhala-berhala. 


QS Az-Zumar, 39: 64-67 

Allah menyuruh Nabi-Nya agar menyembah 
Allah semata. 


Diriwayatkan oleh At Tirmidzi 
dari Ibnu Abbas bahwa ada seorang 
Yahudi yang melontarkan pertanyaan 
kepada Rasulullah, "Wahai Abui 
Qasim, bagaimanakah Allah mele- 
takkan langit, Bumi, air, dan gunung 
seperti yang ada ini?" Maka dari itu, 
turunlah ayat ini. {Lu babu n Nuqul\ 
169-170) 


Pada ayat 65-66 dijelaskan bahwa Allah 
memperingatkan hamba-hamba-Nya dari ke- 
musyrikan lewat lisan semua para nabi, dan 
menolak suruhan orang musyrik kepada Nabi 
agar menyembah patung-patung, bahkan 


Pada ayat 67 digambarkan kebesaran 
dan kekuasaan Allah dan hanya Dialah yang 
berkuasa pada hari Kiamat. Hal ini sebagai 
isyarat bahwa apa saja yang disekutukan 
dengan Allah di Bumi dan di langit, se- 
muanya ditundukkan di bawah kekuasaan 
Allah. {Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001: 243- 
253) 


TAFSIR IBNU KASIR 


Q5 Az-Zumar, 39: 64-67 


Bagaimanakah alam semesta tidak 
berbatas (tempat kita tinggal ini) 
terbentuk? Bagaimanakah keseim- 
bangan, keselarasan, dan ketera- 
turan jagat raya ini berkembang? 
Bagaimanakah Bumi ini menjadi 
tempat tinggal yang tepat dan ter- 
lindung bagi kita? 

Aneka pertanyaan seperti ini te- 
lah menarik perhatian sejak ras ma- 
nusia bermula. Para ilmuwan dan 
filsuf yang mencari jawaban dengan 
kecerdasan dan akal sehat mereka 
sampai pada simpulan bahwa 
rancangan dan keteraturan alam se- 
mesta merupakan bukti keberadaan 
Pencipta Mahatinggi yang mengua- 
sai seluruh jagat raya. 

Ini adalah kebenaran tidak ter- 
bantahkan yang dapat kita capai de- 
ngan menggunakan kecerdasan kita. 
Allah mengungkapkan kenyataan 
ini dalam kitab suci-Nya, Al-Qur'an, 
yang telah diwahyukan empat belas 
abad yang lalu. Allah menyatakan 
bahwa Dia telah menciptakan alam 
semesta dari ketiadaan untuk suatu 
tujuan khusus. 

Kebenaran nyata yang dipapar- 
kan Al-Qur'an juga ditegaskan oleh 
sejumlah penemu penting ilmu as- 
tronomi modern Galileo, Kepler, dan 
Newton. Semua menyadari bahwa 
struktur alam semesta, rancangan 
tata surya, hukum-hukum fisika, dan 
keadaan seimbang, semuanya dicip- 
takan Tuhan. Para ilmuwan itu sam- 
pai pada kesimpulan dari penelitian 
dan pengamatan mereka sendiri. 
(Harun Yahya, Penciptaan Alam Se- 
mesta, 2004) 


Pada rangkaian ayat sebelumnya, Allah su- 
dah menegaskan terlebih dahulu bahwa 
Dialah Pencipta segala sesuatu. Selain men- 
ciptakan, Dia memiliki seluruh alam dan me- 
ngatur perputarannya. Segala sesuatu selalu 
berada di bawah pengaturan, kekuasaan, 
dan pengawasan-Nya. 

Lantas, pada ayat 64 ini Allah heran 
dengan kebodohan orang-orang musyrik 
yang tidak kunjung sadar dan beriman, 
dijelaskan bahwa Allah memberikan bim- 
bingan kepada Rasulullah untuk memberikan 
jawaban akan ajakan berbuat syirik dari 
orang-orang Quraisy Arab. Allah berfirman, 
4 K Katakanlah (Muhammad), 'Apakah kamu 
menyuruh aku menyembah selain Allah, 
wahai orang-orang yang bodoh?p para 
ulama tafsir menyebutkan Asbabun Nuzul 
ayat ini. Menurut riwayat Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Abbas, disebutkan bahwa karena 


kebodohan kaum musyrikin meminta Ra- 
sulullah saw. menyembah tuhan mereka di 
samping tetap menyembah Allah. Ayat ini 
senada dengan firman-Nya yang lain, <$5e- 
kiranya mereka menyekutukan Allah, pasti 
lenyaplah amalan yang telah mereka ker- 
jakan^. (QS Al-An'am, 6: 88) 

Maksud firman Allah, -Karena itu, hen- 
daklah Allah saja yang engkau sembah dan 
hendaklah engkau termasuk orang yang 
bersyukurf merupakan perintah kepada 
Rasulullah untuk beribadah bersama para 
sahabat dan orang-orang yang membenar- 
kan beliau secara tulus sahaja. 

Maksud firman Allah, <^Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah sebagaimana mesti- 
nya 4 Adalah bahwa kaum musyrikin tidak 
mengagungkan Allah sebagaimana mestinya 
karena mereka juga menyembah selain Allah. 
{Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 947-948) 


■ HADIS $AHIH QS Az-Zumar, 39: 60 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Apabila salah seorang 
kamu bertengkar dengan saudaranya, hindarilah pemukulan wajah." (HR Muslim, 4728) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Diberi Kesehatan Jasmani dan Rohani 

N 
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Ya Allah, Berikanlah kesehatan dalam jiwaku, limpahkanlah kesehatan dalam pandanganku, 
dan kesehatan badan dan mataku ini hingga tua nanti. Tiada Tuhan selain Engkau wahai Zat 
yang Maha Pemurah hati dan Mahamulia. Mahasuci Engkau ya Allah, Tuhan Penguasa Arasy 
Yang Agung. Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam. (Imam Nawawi (2009: 703) 
Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Az-Zumar, 39: 65 


i /// ► 

Jika kamu menyekutukan sesuatu pun dengan Allah. 

i 

Niscaya akan menggugurkan. 
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Menjadi termasuk orang-orang yang dibinasakan. 
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TERJEMAH 
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68. Dan sangkakala pun ditiup maka 
matilah semua (makhluk) yang di la- 
ngit dan di Bumi kecuali mereka yang 
dikehendaki Allah. Kemudian ditiup se- 
kali lagi (sangkakala itu) maka seketika 
itu mereka bangun (dari kuburnya) me- 
nunggu (keputusan Allah). 

69. Dan Bumi (Padang Mahsyar) menja- 
di terangbenderang dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya; dan buku-buku 
(perhitungan perbuatan mereka) diberi- 
kan (kepada masing-masing), nabi-nabi 
dan saksi-saksi pun dihadirkan lalu di- 
berikan keputusan di antara mereka se- 
cara adil, sedang mereka tidak dirugikan. 

70. Dan kepada setiap jiwa diberi ba- 
lasan dengan sempurna sesuai dengan 
apa yang telah dikerjakannya dan Dia 
lebih mengetahui apa yang mereka ker- 
jakan. 

71. Orang-orang yang kafir digiring ke 
Neraka Jahanam secara berombongan. 
Sehingga apabila mereka sampai kepa- 
danya (neraka) pintu-pintunya dibuka- 
kan dan penjaga-penjaga berkata kepa- 
da mereka, 'Apakah belum pernah da- 
tang kepadamu rasul-rasul dari kalang- 
an kamu yang membacakan ayat-ayat 
Tuhanmu dan memperingatkan kepa- 
damu akan pertemuan (dengan) harimu 
ini?" Mereka menjawab, "Benar, ada," 
tetapi ketetapan azab pasti berlaku ter- 
hadap orang-orang kafir. 

72. Dikatakan (kepada mereka), "Ma- 
sukilah pintu-pintu Neraka Jahanam itu, 
(kamu) kekal di dalamnya." Maka (ne- 
raka Jahanam) itulah seburuk-buruk tem- 
pat tinggal bagi orang-orang yang me- 
nyombongkan diri. 

73. Dan orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhannya diantar ke dalam sur- 
ga secara berombongan. Sehingga apa- 
bila mereka sampai kepadanya (Surga) 
dan pintu-pintunya telah dibukakan, 
penjaga-penjaganya berkata kepada 
mereka, "Kesejahteraan (dilimpahkan) 
atasmu, berbahagialah kamu! Maka ma- 
suklah, kamu kekal di dalamnya." 

74. Dan mereka berkata, "Segala puji 
bagi Allah yang telah memenuhi janji- 
Nya kepada kami dan telah memberikan 
tempat ini kepada kami sedang kami 
(diperkenankan) menempati Surga di 
mana saja yang kami kehendaki." Maka 
(Surga itulah) sebaik-baik balasan bagi 
orang-orang yang beramal. 

■ MUNASABAH AYAT 

Beberapa Peristiwa yang Terjadi 
pada Hari Kiamat 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menje- 
laskan keagungan dan kekuasaan-Nya 
dengan menegaskan bahwa Dialah Pen- 
cipta, Pengurus, dan Pengendali segala 
sesuatu. Pada hari Kiamat nanti, semua 
alam ini berada di dalam genggaman- 
Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan beberapa peristiwa yang 
terjadi pada hari Kiamat. (QS Az-Zumar, 
39: 68) 
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terhadap apa yang lebih danDia 
mereka lakukan mengetahui 


apa yang 
(ia) perbuat 


dan setiap jiwa 
ditunaikan (balasan) 
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73 orang-orang yang 

kekal (di dalamnya) 

maka kalian 
masukilah ia 
(Surga) 
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Bumi dan (Dia) telah . .. NT yang telah menepati bagi , , x dan mereka 

(Surga) ini memberi kami J^nji-Nya B pada kami Allah (segala) pu,, hprk;lt; , 
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maka (itu/Surga) sebaik-baik pahala bagi di mana pun kami 
orang-orang yang melakukan (kebaikan) menghendaki 




dari (ini) Surga 


berkata 

kami dapat 
menempati 


f : lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), * iBigairi gunnah, o'rOalgalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * • Idgam 
fj-^-:l?har, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


05 Az-Zumar, 39: 68 

Tiupan Pertama Hari Kiamat 

Hanya Allah yang mengetahui tiba- 
nya waktu Kiamat. Pengetahuan 
manusia mengenai hari itu terbatas 
pada kabar Al-Qur'an. Hari Kiamat 
akan datang secara tiba-tiba tatkala 
tidak seorang pun mengharapkan- 
nya. Hari tersebut bisa mencekam 
orang-orang manakala mereka be- 
kerja di kantor, tidur di rumah, ber- 
bicara di telepon, membaca buku, 
tertawa, menangis, atau pun me- 
ngantar anak-anak ke sekolah. Lebih 
lanjut, cekaman ini akan amat me- 
nakutkan melebihi segala kengerian 
yang pernah ada di dunia. 

Hari Kiamat berawal dengan pe- 
niupam trompet (QS Al-Muddassir, 
74: 8-10). Tatkala suara ini diper- 
dengarkan di seluruh penjuru dunia, 
mereka yang tidak memanfaatkan 
waktu yang dikaruniakan kepada 
mereka oleh Allah untuk memper- 
oleh ridha-Nya akan dicekam oleh 
ketakutan yang dahsyat. Dalam Al- 
Qur'an, Allah memaparkan ketakut- 
an mereka. 

"Bahkan, hari akhirat sudah di- 
janjikan untuk mereka; dan saat itu 
lebih dahsyat dan lebih pahit." (QS 
Al-Qamar, 54: 46) 

Ayat Al-Qur'an menunjukkan, pe- 
niupan trompet itu diikuti dengan 
gempa dahsyat dan gemuruh keras 
yang memekakkan telinga. Dalam 
kehebohan hiruk-pikuk ini, gunung- 
gunung mulai guncang dan rontok 
dengan Bumi di bawahnya. (QS Al- 
Zalzalah, 99 : 1-8) 

Gunung-gunung remukredam 
dan menjadi debu-debu yang ber- 
hamburan. Pada saat itu, orang- 
orang menjadi mengerti betapa 
remehnya hal-hal yang sampai se- 
karang mereka puja. Semua nilai- 
nilai kebendaan yang mereka buru 
selama kehidupan mereka tiba-tiba 
lenyap. 

"Maka, bila datang malapetaka 
besar, pada hari kala manusia ingat 
segala yang telah diusahakannya, 
dan api neraka ditampakkan buat 
siapa saja yang melihat." (QS An- 
Nazi'at, 79 : 34-36) 

Pada hari itu, gunung yang ter- 
buat dari batu, tanah, dan karang 
pun luruh laksana kayu tersisir. Ma- 
nusia menjadi sadar, kekuatan ini 
bukan kekuatan alam. Ini karena 
pada hari itu, alam pun diratakan. 
Semua kejadian pada hari itu sa- 
ngat menakutkan dan mengerikan. 
Manusia, binatang, dan alam, se- 
muanya dicekam oleh kengerian ini. 
Manusia melihat lautan meluap dan 
membara. (Harun Yahya, Memahami 
Allah Melalui Akal, 2005) 


Setelah Allah menyebutkan tentang keagu- 
ngan-Nya bahwa Dia Pencipta dan Penjaga 
segala sesuatu serta dari tangan-Nyalah 
kunci-kunci langit dan Bumi maka selan- 
jutnya Allah menyebutkan dalil-dalil lain 
yang menunjukkan atas kesempurnaan dan 
keagungan kekuasaan-Nya, yaitu dengan me- 
nyebutkan hal-hal yang mendahului terjadi- 
nya hari Kiamat, seperti ditiupnya sangkakala 
dengan tiupan pertama yang menyebabkan 
kematian seluruh penghuni Bumi. Kemu- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang 
kegalauan hari Kiamat berikut berbagai ke- 
jadian dahsyat dan guncangan hebat yang 
terjadi ketika itu. Allah berfirman, 4Dan 
sangkakala pun ditiup, maka matilah semua 
(makhluk) yang di langit dan di Bumi kecuali 
mereka yang dikehendaki Allahf adalah 
tiupan kedua yang menyebabkan semua 
makhluk di langit dan di Bumi mati seketika 
kecuali yang dikehendaki Allah. Setelah itu, 
arwah makhluk hidup yang masih tersisa di- 
cabut, sampai yang terakhir, yaitu malaikat 
pencabut nyawa. Tinggallah Zat Yang Maha- 
hidup dan Mahaberdiri Sendiri, Yang Awal 
dan Yang Kekal selama-lamanya. Dia berfir- 
man, ^/apakah pemilik kerajaan hari ini?h 
sebanyak tiga kali. Dia kemudian menjawab 
pertanyaan itu sendiri, sebagaimana dise- 
butkan dalam ayat berikut. ^Menghadap 
Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa^ (QS 
Ibrahim, 14: 48) 


05 Az-Zumar, 39: 68 

dian dilanjutkan dengan tiupan kedua yang 
menyebabkan manusia seluruhnya bangkit 
kembali dari kubur mereka masing-masing, 
setelah mereka menjadi tulang-belulang 
yang hancur luluh. Selanjutnya diadakanlah 
pengadilan di antara sesama manusia untuk 
memperoleh pembalasan dan hisab, llau se- 
tiap jiwa diberi balasan setimpal sesuai de- 
ngan amalnya masing-masing, amal yang 
baik maupun yang buruk. (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XX, 2001: 253-261) 

05 Az-Zumar, 39: 68 

Allah kemudian menghidupkan makhluk. 
Makhluk pertama yang dihidupkan-Nya ada- 
lah Israfil. Dia lalu menyuruhnya meniup sang- 
kakala yang ketiga, yaitu tiupan kebangkitan. 
Allah berfirman, 4 Kemudian ditiup sekali lagi 
(sangkakala itu) maka seketika itu mereka ba- 
ngun (dari kuburnya) menunggu (keputusan 
Allahfy Maksudnya adalah orang-orang yang 
sebelumnya tinggal tulang-belulang dan telah 
hancur lebur hidup kembali dan bisa menyak- 
sikan kegalauan suasana pada hari Kiamat. Hal 
ini sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya 
berikut ini. 

4 Maka pengembalian itu hanyalah de- 
ngan sekali tiupan saja. Maka seketika itu 
mereka hidup kembali di Bumi (yang barujfy 
(QS An-Nazi'at, 79: 13-14; Al-Misbah Al-Mu- 
nlr fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 948) 


■ HADIS SAHIH 05 Az-Zumar, 39: 68 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, "Sesungguhnya 
sangkakala akan ditiupkan sehingga binasalah makhluk yang berada di langit dan di Bumi 
kecuali orang yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiupkan lagi dan aku adalah orang pertama 
yang dibangkitkan atau termasuk orang yang pertama dibangkitkan ." (HR Muslim, 4376) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dianugerahi Kecintaan kepada Allah Swt 

:;*> . 'U 
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Ya Allah, aku memohon cinta-Mu, cinta orang yang mencintai-Mu, dan amal yang meng- 
hantarkan pada cinta-Mu. Ya Allah, jadikanlah cinta-Mu lebih aku cintai daripada jiwaku, 
keluargaku, dan air yang sangat sejuk. (Imam Nawawi (2009: 704) Al Azkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Az-Zumar, 39: 68 


Semua makhluk menjadi mati. 

4 \ ^ o ^ c| (y ^ 

Para ulama berselisih mengenai pengecualian ini, di antara mereka ada yang berpendapat 
kecuali Jibril, Mikail, Israfil, Malaikat Maut. Ada juga pendapat yang dikecualikan adalah para 
Malaikat Pemanggul ’Arsy. Ada juga pendapat yang dikecualikan adalah para syuhada. 
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40. Gafir 


75. Dan engkau (Muhammad) akan 
melihat malaikat-malaikat melingkar di 
sekeliling Arsy, bertasbih sambil memuji 
Tuhannya; lalu diberikan keputusan di 
antara mereka (hamba-hamba Allah) 
secara adil dan dikatakan, "Segala puji 
bagi Allah, Tuhan seluruh alam." 


GAFIR 

Surah ke-40 

Terdiri dari 85 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Ha Mim. 

2. Kitab ini (Al-Qur'an) diturunkan dari 
Allah Yang Mahaperkasa, Maha Meng- 
etahui, 

3. yang mengampuni dosa dan me- 
nerima tobat dan keras hukuman-Nya; 
yang memiliki karunia. Tidak ada tuhan 
selain Dia. Hanya kepada-Nyalah (se- 
mua makhluk) kembali. 

4. Tidak ada yang memperdebatkan ten- 
tang ayat-ayat Allah kecuali orang- 
orang yang kafir. Karena itu, janganlah 
engkau (Muhammad) tertipu oleh keber- 
hasilan usaha mereka di seluruh negeri. 

5. Sebelum mereka, kaum Nuh dan go- 
longan-golongan yang bersekutu sete- 
lah mereka telah mendustakan (rasul) 
dan setiap umat telah merencanakan 
(tipu daya) terhadap rasul mereka un- 
tuk membunuhnya dan mereka mem- 
bantah dengan (alasan) yang batil un- 
tuk melenyapkan kebenaran; karena itu 
Aku siksa mereka (dengan azab). Maka 
betapa (pedihnya) azab-Ku? 

6. Dan demikianlah telah pasti berlaku 
ketetapan Tuhanmu terhadap orang- 
orang kafir, (yaitu) sesungguhnya me- 
reka adalah penghuni neraka. 

7. (Malaikat-malaikat) yang memikul 
'Arsy dan (malaikat) yang berada di se- 
kelilingnya bertasbih dengan memuji 
Tuhannya dan mereka beriman kepada- 
Nya serta memohonkan ampunan un- 
tuk orang-orang yang beriman (seraya 
berkata), "Ya Tuhan kami, rahmat dan 
ilmu yang ada pada-Mu meliputi sega- 
la sesuatu maka berilah ampunan ke- 
pada orang-orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan (agama)-Mu dan peli- 
haralah mereka dari azab neraka. 


■ MUNASABAH AYAT 

Orang Mukmin Tidak Boleh Teperdaya 
dengan Kemakmuran Orang Musyrik 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
gaskan bahwa Al-Qur'an diturunkan se- 
bagai petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan ak- 
hirat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menerangkan para penentang Al-Qur- 
'an yang bermaksud memadamkan ca- 
hayanya. Rasul-Nya diperintahkan supa- 
ya jangan teperdaya oleh kemakmuran 
mereka. (QS Gafir, 40: 4) 
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dan mereka memo- kepada- 

dan mereka 

dengan memuji 

mereka 

dan (malaikat) yang 

honkan ampunan Nya 

beriman 

Tuhan mereka 

bertasbih 

ada di sekelilingnya 
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pengetahuan rahmat 
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segala sesuatu 
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Engkau telah (para malaikat berdoa) 
meliputi wahai Tuhan kami 

untuk orang-orang 
yang beriman 


7 (dari) siksa neraka dan pelihara- jalan _ Mu dan mereka telah untuk orang-orang maka berilah 
v ’ lah mereka ’ mengikuti vana hprtnhat amniinan 


yang bertobat 


ampunan 


f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), i*:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL*: Idgam 
fo-^- :l?har, v/ji : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J . : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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40. Gafir 




I ASBABUNNUZUL 

QS Gafir, 40: 4 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 
dari As Sudi, dari Abu Malik, ayat ini 
berkenaan dengan Harits bin Qais 
As Sahmi yang selalu membantah 
Rasulullah saw. Maka dari itu, turun- 
lah ayat ini. (Lubabun Nuqul : 170) 

■ DOA DALAM AL-QU R' AN 

QS Gafir, 40: 7 

Doa Malaikat Memohonkan Ampun- 
an Bagi Orang Beriman 

Sudah jadi kebiasaan bagi para 
malaikat untuk mendoakan atau 
mengaminkan doa seorang muk- 
min untuk sesama mukmin. Seba- 
gaimana termuat dalam Sahih Mus- 
lim, "Apabila seorang muslim men- 
doakan saudaranya sesama muslim, 
malaikat akan mengucapkan, 'Amin, ' 
dan semoga kamu juga mendapat- 
kan hal yang sama." (H R Muslim). 

Syahar melanjutkan, "Itulah se- 
babnya di saat memintakan ampun 
bagi orang yang beriman mereka 
berkata, 'Ya Tuhan kami, rahmat 
dan ilmu yang ada pada-Mu meli- 
puti segala sesuatu Maksudnya, 
rahmat Allah lebih luas dari dosa 
dan kesalahan mereka, "... maka be- 
rilah ampunan kepada orang-orang 
yang bertobat dan mengikuti jalan 
(agama)-Mu ...." Artinya, maafkan- 
lah orang-orang yang bersalah kalau 
mereka bertobat, kembali kepada- 
Mu, untuk mengerjakan kebaikan 
dan meninggalkan keburukan dan 
selamatkan mereka dari azab neraka 
yang sangat pedih dan menyakitkan 
(Bagawi, IV: 93). (Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 952) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Setelah Allah menerangkan tujuan penye- 
butan ihwal orang yang memperdebatkan 
Al-Qur’an dengan tujuan membatalkan dan 
menyembunyikan cahayanya, pada ayat ini 
Allah menjelaskan bahwa Dia membimbing 
Rasul-Nya agar jangan sampai teperdaya 
dengan ihwal orang yang memperdebatkan 
itu, dan jangan terpedaya dengan dibiarkan- 
nya mereka dalam keadaan sehat dan se- 
jahtera dengan harta benda mereka. Mereka 
bertindak bebas dalam negeri untuk melaku- 
kan perdagangan kerena luasnya rezeki dan 
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dapat menikmati perhiasan dunia. Karena se- 
sungguhnya Allah akan bertindak terhadap 
mereka sebagai Tuhan Yang Mahaperkasa 
dan Mahakuasa, sebagaimana pernah di- 
lakukan terhadap umat-umat terdahulu se- 
perti mereka, yaitu orang-orang yang men- 
dustakan rasul-rasul mereka sehingga me- 
reka ditimpa kebinasaan di dunia. Mereka 
akan ditimpa pula kehancuran di akhirat da- 
lam Nereka Jahanam sebagai tempat tinggal 
yang buruk. (Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001: 
279-280) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dengan ayat ini, Allah menyatakan bahwa 
setelah semua argumentasi dan bukti-bukti 
yang diberikan, bantahan dan penolakan se- 
lanjutnya hanya akan datang dari orang ka- 
fir. Ayat, -Kecuali orang-orang yang kafidf 
adalah mereka yang menentang ayat-ayat, 
hujah, dan argumentasi yang diberikan 
Allah. Firman Allah, -Karena itu janganlah 
engkau (Muhammad) tertipu oleh keberhasil- 
an usaha mereka di seluruh negeri^ adalah 
di seluruh negeri, pada bagian kekayaan, ke- 
mewahan, dan kegemerlapannya. 

Sebagaimana di firmankan Allah Swt. 
^ Jangan sekali-kali kamu tepedaya oleh ke- 
giatan orang-orang kafir (yang bergerak) di 
seluruh negeri. Itu hanyalah kesenangan se- 
mentara kemudian tempat kembali mereka 
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ialah Neraka Jahanam. (Jahanam) itu sebu- 
ruk-buruk tempat tinggal- (QS Ali 'Imran, 3: 
196-197) 

Allah Swt. juga menegaskan, <$Kami biar- 
kan mereka bersenang-senang sebentar ke- 
mudian Kami paksa mereka (masuk) ke da- 
lam azab yang keras'f. (QS Luqman, 31 : 24) 

Kemudian, Allah Swt. menghibur Ra- 
sulullah saw. karena didustakan oleh kaum 
beliau. Dengan kabar bahwa nabi-nabi sebe- 
lum Rasulullah saw. pun mengalami hal yang 
sama, didustakan oleh kaum mereka sen- 
diri, sedangkan orang-orang yang menjadi 
pengikutnya yang beriman hanya sedikit. 
(Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 952) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Gafir, 40: 4 

Keindahan Dunia Hanyalah 
Ujian untuk Manusia 

Allah Swt. memperindah dunia ini 
untuk menguji manusia. Manusia se- 
harusnya tidak tertipu oleh kenyataan 
bahwa sebagian orang berlomba- 
lomba satu sama lain untuk memak- 
simalkan kesenangan hidup di dunia 
ini. Hal ini karena seperti yang ditun- 
jukkan oleh Al-Qur'an mereka yang 
hidup dalam kelalaian. Mereka yang 
berusaha untuk mengumpulkan dan 
menimbun harta kekayaan mengor- 
bankan keimanan untuk mendapat- 
kan kekuasaan. 

Mereka yang memainkan peran 
ingin mendapatkan penghargaan 
dari orang lain sebenarnya mencari 
cita-cita yang khayali. Menganggap 
bahwa kehidupan dunia ini adalah 
nyata dan mengejar keuntungan ser- 
ta balasan duniawi tanpa harapan 
adalah ketidaklogisan, kelucuan, dan 
kehinaan. (Harun Yahya, Keikhlasan 
dalam Telaah Al-Qur'an, 2003) 


■ HADIS SAHIH QS Az-Zumar, 39: 7 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Allah menciptakan 
Adam dalam bentuknya setinggi enam puluh hasta. Setelah menciptakannya, Allah berkata, 

’ Pergilah dan ucapkanlah salam kepada kelompok itu, yaitu beberapa malaikat yang sedang 
duduk dan dengarkanlah apakah jawaban mereka karena itulah ucapan selamat untukmu 
dan keturunanmu. ’ Lalu Adam pergi menghampiri lalu mengucapkan, 'Semoga keselamat- 
an menyertai kalian. ’ Mereka menjawab, ’ Semoga keselamatan dan rahmat Allah menyertai 
kalian. ' Mereka menambahkan rahmat Allah. Lalu, setiap orang yang memasuki Surga itu 
seperti bentuk Adam yang tingginya enam puluh hasta. Seluruh makhluk setelah Adam terus 
berkurang tingginya sampai sekarang." (H R Muslim, 5075) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Ampunan atas Perbuatan yang Melebihi Batas 

^ N!S> ^ ^ >. * 9 

.ts-JS- diii jr j j j j 1}^ f-fM' 

Ya Allah, ampunilah keseriusanku (yang melebihi batas), kegurauanku, kesalahanku, kese- 
ngajaanku, dan segala kekurangan yang ada dalam diriku. (Imam Nawawi (2009: 693) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


Tidak menentang kemungkaran. 

i y 

Dalam hujah-hujah dan dalil-dalil keesaan- 
Nya. 
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Janganlah menipumu. 

i > 

Tinggal dan menetapnya mereka di negerimu 
dalam keadaan mereka kufur. Hal itu berlaku 
agar mereka menemui penetapan ajalnya. 
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8. Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka 
ke dalam Surga 'Adn yang telah Eng- 
kau janjikan kepada mereka, dan orang 
yang saleh di antara nenek moyang me- 
reka, istri-istri, dan keturunan mereka. 
Sungguh, Engkaulah Yang Mahaper- 
kasa, Mahabijaksana, 

9. dan peliharalah mereka dari (benca- 
na) kejahatan. Dan orang-orang yang 
Engkau pelihara dari (bencana) keja- 
hatan pada hari itu, maka sungguh, 
Engkau telah menganugerahkan rah- 
mat kepadanya dan demikian itulah ke- 
menangan yang agung." 

10. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir, kepada mereka (pada hari Kiamat) 
diserukan, "Sungguh, kebencian Allah 
(kepadamu) jauh lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri, 
ketika kamu diseru untuk beriman lalu 
kamu mengingkarinya." 

11. Mereka menjawab, "Ya Tuhan kami, 
Engkau telah mematikan kami dua kali 
dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa 
kami. Maka adakah jalan (bagi kami) 
untuk keluar (dari neraka)?" 

12. Yang demikian itu karena sesung- 
guhnya kamu mengingkari apabila di- 
seru untuk menyembah Allah saja. Dan 
jika Allah disekutukan, kamu perca-ya. 
Maka keputusan (sekarang ini) ada- 
lah pada Allah Yang Mahatinggi, Ma- 
habesar. 

13. Dialah yang memperlihatkan tan- 
da-tanda (kekuasaan)-Nya kepadamu 
dan menurunkan rezeki dari langit un- 
tukmu. Dan tidak lain yang mendapat 
pelajaran hanyalah orang-orang yang 
kembali (kepada Allah). 

14. Maka sembahlah Allah dengan tu- 
lus ikhlas beragama kepada-Nya mes- 
kipun orang-orang kafir tidak menyu- 
kai(nya). 

15. (Dialah) Yang Mahatinggi derajat- 
Nya, yang memiliki 'Arsy, yang menu- 
runkan wahyu dengan perintah-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya, agar mem- 
peringatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (hari Kiamat), 

16. (yaitu) pada hari (ketika) mereka ke- 
luar (dari kubur); tidak sesuatu pun ke- 
adaan mereka yang tersembunyi di si- 
si Allah. (Lalu Allah berfirman), "Milik 
siapakah kerajaan pada hari ini?" Milik 
Allah Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Malaikat Bertasbih kepada Allah Swt. 
dan Mendoakan Orang Mukmin 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mene- 
rangkan permusuhan orang musyrik ke- 
pada orang mukmin dan juga kepada 
para rasul. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menerangkan bahwa makhluk 
yang amat mulia ialah para malaikat 
yang memikul Arasy dan mengitarinya. 
Mereka memohon kepada Allah agar 
mengampuni orang-orang mukmin. (QS 
Gafir, 40: 8) 


^ / w* 9 yy *yy *t *y + s <3r 7. y y' K' 

HJ 

dan orang-orang yang telah Engkau (ke dalam) Surga- dan masukkanlah wahai Tuhan i 

yang beramal saleh janjikan pada mereka Surga Adn mereka kami 

J 

yang sungguh dan keuturunan- dan istri-istri mereka dari bapak-bapak mereka 

Mahaperkasa (adalah) Engkau keturunan mereka 




Ji 


(dari) keburukan- 
keburukan 


dan siapa yang dari keburukan- dan peliharalah 
Engkau jaga keburukan mereka 


8 (lagi) Mahabijaksana 


< , 'T ■ y'" w'* &f ' t •, fo 


sesung- o kemenangan yang 

guhnya besar 


ia (adalah) dan itu 


maka sungguh Engkau pada hari itu 
telah merahmatinya (Kiamat) 


~ u ’—i - — orang-orang yang kafir 


dari kebencian kalian lebih besar sungguh^kebencian 


mereka dipanggil 


10 lalu kalian mengingkari kepada keimanan kalian diseru ketika kali^sent^iri* 

\S K y»"* y yy*'*'' \ AyC 

{jsJflC' b (jUJo oCjo SjUl UjJ y\b 


dosa kami 


(mengakui) 


kali menghidupkan kami kali 


terhadap dosa- lalu kami telah dua dan Engkau telah dua ^mfm^t/karf 1 wahai mereka 

kami 


Tuhan kami berkata 


cz’A 

0 

.y ^ 9 * 


apabila yang 
diseru 

sebab se- , 

u demikianlah 11 

sungguhnya 

dari sebuah jalan 

maka adakah untuk keluar 


As 




6 y * y 


milik maka (segala) maka kalian dengan- dan apabila (sesuatu) maka kalian (dengan) (adalah) 

Allah keputusan mengimani Nya disekutukan mengingkari keesaan-Nya Allah 


k 

milik maka (segala 
Allah keputusan 

Dialaf 

Cj % £3« P 

an tidak rezeki . . , .. . , , 

(ada) (hujan) dan lang.t untuk kain 

o £ a) 4jiii 


dan (Dia) tanda-tanda yang memperlihatkan Dialah 
menurunkan (kebesaran)-Nya pada kalian 

• ©/** 

orang-orang yang , yang mengambil dan tidak rezeki 

kembali (pada Allah) ecua 1 pelajaran (ada) (hujan) 


•tfi 




yang Mahatinggi (lagi) 
Mahabesar 


14 orang-orang kafir me skiDun ( seluruh ) (banya) dengan 

tidak menyukai F ketaatan kepada-Nya mengikhlaskan 


Allah 


maka kalian 
sembahlah 


yy \y 

kepada siapa 




dari 

perintah-Nya 

9 > y yy 


C? 


roh (Jibril) ( Dia )y^g 
w ' menurunkan 


g oip'ii 




y 


yang mempunyai (Dialah) yang mengangkat 
Arsy tinggi derajat 


Y' 9 > 'yy 'i-vV '9S y S' L » «T y 6 

oiiP. 

tidak bangkit (dari pada hari ^ (akan) hari agar (Dia) dari hamba- (Dia) 

tersembunyi kubur) mereka Pertemuan (Kiamat) memperingatkan hamba-Nya kehendaki 

' k ‘3?' 'WAp. h i£ M 


„ Yang Maha Esa (lagi) milik pada hari 
Maha Mengalahkan Allah ini 


milik siapakah 
semua kerajaan 


sesuatu dan , • . 

, bagi Allah 

pun mereka & 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, y. Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *■"' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fu^^-^zhar, <Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), -©S"; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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QS Gafir, 40: 8-9 

Doa Para Malaikat 

Allah menceritakan, para malaikat 
yang dekat dengan-Nya; empat ma- 
laikat pemikul Arsy dan malaikat- 
malaikat di sekeliling mereka. Me- 
reka semua bertasbih memuji Tuhan. 
Selain bertasbih dengan menyucikan 
Allah dari segala kekurangan, juga 
memuji Allah dengan menegaskan 
sifat-sifat yang pantas dipuji untuk- 
Nya. Ayat 8 dan 9 ini pula merupa- 
kan lanjutan doanya para malaikat 
yang mendoakan orang-orang yang 
beriman sebagaimana telah dibahas 
pada ayat 7 sebelumnya, yakni doa 
para malaikat agar Allah memelihara 
dari bencana dan kejahatan di dunia 
dan bencana pada hari Kiamat, serta 
menempatkan dan mengumpulkan 
mereka di Surga Adn. Sungguh yang 
demikian itu adalah kemenangan 
Yang Agung. {Al-Misbah Al-Munlr fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, i 999: 952) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Gafir, 40: 8 

Hakikat Surga 

Surga adalah tempat yang dijanjikan 
bagi orang yang beriman kepada 
Allah. Surga, sebagaimana terpapar 
dalam banyak ayat, merupakan tem- 
pat yang diselimuti dengan aneka 
jenis berkah dan merupakan tempat 
tinggal kebahagiaan abadi. Allah 
menghadiahkan Surga bagi orang- 
orang yang beriman sebagai pahala 
atas amal mereka di dunia. 

Surga adalah tempat pengung- 
kapan sifat pemurah Allah (kemurah- 
an yang hanya diperuntukkan bagi 
orang-orang yang beriman kepada 
Yang Maha Pemurah, Yang Meng- 
ganjar orang-orang yang menggu- 
nakan berkah-Nya dengan tepat de- 
ngan berkah lain yang abadi dan 
lebih unggul). Karena itu, Surga me- 
rupakan rumah kebahagiaan yang 
mengandung segala hal yang mung- 
kin diinginkan oleh jiwa manusia me- 
lebihi paparan ayat-ayat tersebut. 

Dalam benak sebagian manusia, 
kata "Surga" membangkitkan pikiran 
yang agak terbatas karena mere- 
ka menduga Surga tempat keindah- 
an alamiah belaka, seperti taman ria. 
Akan tetapi, Surga yang merupakan 
pikiran ini amat berbeda dengan sur- 
ga yang terpapar dalam Al-Qur'an. 

Dalam Al-Qur'an, Surga dipapar- 
kan sebagai tempat yang mengan- 
dung segala yang mungkin dikehen- 
daki oleh manusia. 

"Kepada mereka diedarkan pi- 
ring-piring dan gelas-gelas dari emas 
dan di dalam Surga itu terdapat apa 
yang diingini oleh hati dan segala 
yang sedap (dipandang) mata; dan 
kamu kekal di dalamnya." (QS Az- 
Zukhruf, 43: 71; Harun Yahya, Me- 
mahami Allah Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah menerangkan tentang permu- 
suhan yang dinyatakan oleh orang musyrik 
terhadap kaum mukmin dan bantahan me- 
reka terhadap para rasul dengan cara yang 
batil, kemudian pada rangkaian ayat-ayat ini 
(7-9) dijelaskan bahwa para malaikat men- 
cintai kaum mukmin dengan memohon ke- 
pada Allah agar Allah mengampuni mereka. 
Adapun cara para malaikat itu memohon 
ampun bagi kaum mukmin, antara lain di- 
jelaskan pada ayat 8, kurang lebih menjadi 
demikian "Ya Tuhan Kami, masukkanlah 
mereka ke dalam Surga-Surga yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka lewat lidah 
para Rasul-Mu. Dan masukkanlah bersama 


Q5 Gafir, 40: 8 

mereka dalam Surga itu orang-orang yang 
saleh di antara bapak-bapak mereka, dan istri- 
istri mereka, dan keturunan mereka semua, 
agar mata mereka menjadi tenteram. Karena 
berkumpul dengan keluarga dan handai 
tolan pada saat bergembira merupakan 
kebahagiaan yang lebih sempurna dan 
kesenangan yang lebih lengkap. Sesung- 
guhnya Engkaulah yang Mahaperkasa yang 
tidak bisa ditentang oleh orang yang dikua- 
sai oleh Yang Mahabijaksana, yang tidak 
melakukan suatu perbuatan kecuali hal-hal 
yang dituntut oleh hikmah." {Tafsir At-Tabari, 
jilid XX, 2001: 285-286) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4 Ya Tuhan kami, masuk- 
kanlah mereka ke dalam Surga ' Adn yang 
telah Engkau janjikan kepada mereka, dan 
orang yang saleh di antara nenek moyang 
mereka, istri-istri, dan keturunan mereka ^ 
adalah kumpulkanlah mereka semua agar 
hati mereka senang karena berkumpul (di 
Surga) dengan ruangan yang berdekatan. 

Said bin Jubair menerangkan, "Kala se- 
orang mukmin sudah masuk Surga nanti, ia 
akan menanyakan keberadaan ayah, anak, dan 
saudaranya, la akan mendapatkan jawaban 
bahwa amalan mereka tidak sederajat dengan 
kamu. Lalu, jawaban itu ditimpali olehnya de- 
ngan mengatakan bahwa apa yang dia laku- 
kan bukan hanya untuk dirinya sendiri, tetapi 
juga untuk mereka. Lalu diangkatlah derajat 
mereka sehingga mereka berada di derajat 
yang sama." 

Kemudian, Said membaca ayat, <^Ya Tu- 
han kami, masukkanlah mereka ke dalam 
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Surga ' Adn yang telah Engkau janjikan ke- 
pada mereka dan orang yang saleh di antara 
nenek moyang mereka, istri-istri, dan ketu- 
runan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana Muthrif bin 
Abdullah mengutarakan, "Hamba Allah yang 
paling sering menasihati kaum mukminin 
adalah para malaikat." Setelah itu, ia mem- 
baca ayat ini, $Ya Tuhan kami, masukkanlah 
mereka ke dalam Surga ' Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada merekafy Sementara 
hamba Allah yang paling suka menipu kaum 
mukminin adalah setan. 

Maksud firman Allah, 4 . Sungguh , Engkau- 
lah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana ada- 
lah Zat yang tidak dapat ditolak dan dikalahkan. 
Semua kehendak-Nya, itulah yang terjadi. Apa 
yang tidak dikehendaki-Nya, tidak akan pernah 
terjadi. Dia Mahabijaksana dalam bertitah dan 
berbuat. ( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 953) 


■ HADIS SAHIH QS Gafir, 40: 8 

Hadits riwayat Abdullah bin Mas’ud r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh 
aku tahu penghuni neraka yang keluar terakhir dari sana dan penghuni Surga yang terakhir 
masuk ke dalamnya, yaitu seorang yang keluar dari neraka dengan merangkak. Lalu, Allah 
berfirman, ’ Masuklah ke dalam Surga. Dia pun mendatanginya, tapi tergambar bahwa Surga 
itu penuh. ’ Lalu, dia kembali dan berkata, Ya Tuhanku, aku temukan Surga telah penuh . ' Allah 
beriirman, ' Masuklah ke dalam Surga. ’ Dia mendatangi Surga, tapi tergambar bahwa Surga itu 
penuh. Lalu, dia kembali dan berkata, Ya Tuhanku, aku temukan Surga itu penuh. ’ Allah ber- 
firman, 'Masuklah ke dalam Surga karena ia menjadi milikmu semisal dunia dan sepuluh kali 
kelipatannya atau sesungguhnya bagimu sepuluh kali lipat dunia.’" (HR Muslim, 272) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Berdoa seperti Doa Rasulullah saw. 


li y* y» dJu i yu j iHf ^ y>- y* 


,<03lj iji ^ j J y>- j j OUllJl 




Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan yang telah diminta oleh Nabi-Mu, Muhammad 
saw. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan, sebagaimana yang telah diminta oleh 
Nabi-Mu, Muhammad saw. Engkau adalah tempat minta tolong dan hanya Engkaulah yang 
mengabulkan doa. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah. (Imam Nawawi (2009: 
706) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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kan sebelum bertobat. 


Berpalinglah dari mereka disebabkan jeleknya ^ 1 ^ 

akibat perbuatan mereka yang mereka laku- Keselamatan yang sangat agung. 
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17. Pada hari ini, setiap jiwa diberi ba- 
lasan sesuai dengan apa yang telah di- 
kerjakannya. Tidak ada yang dirugikan 
pada hari ini. Sungguh, Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya. 

18. Dan berilah mereka peringatan akan 
hari yang semakin dekat (hari Kiamat), 
yaitu ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan karena menahan kes- 
edihan. Tidak ada seorang pun teman 
setia bagi orang yang zalim dan tidak 
ada baginya seorang penolong yang di- 
terima (pertolongannya). 

19. Dia mengetahui (pandangan) mata 
yang khianat 767 dan apa yang tersem- 
bunyi dalam dada. 

20. Dan Allah memutuskan dengan ke- 
benaran. Sedang mereka yang disem- 
bah selain-Nya tidak mampu memu- 
tuskan dengan sesuatu apa pun. Se- 
sungguhnya Allah, Dialah Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat. 

21. Dan apakah mereka tidak meng- 
adakan perjalanan di Bumi, lalu mem- 
perhatikan bagaimana kesudahan orang- 
orang yang sebelum mereka? Orang- 
orang itu lebih hebat kekuatannya dari- 
pada mereka dan (lebih banyak) pe- 
ninggalan-peninggalan (peradaban)nya 
di Bumi, tetapi Allah mengazab mereka 
karena dosa-dosanya. Dan tidak akan 
ada sesuatu pun yang melindungi me- 
reka dari (azab) Allah. 

22. Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya rasul-rasul telah datang 
kepada mereka dengan membawa buk- 
ti-bukti yang nyata 768 lalu mereka ing- 
kar; maka Allah mengazab mereka. Sung- 
guh, Dia Mahakuat, Mahakeras hukum- 
an-Nya. 

23. Dan sungguh, Kami telah meng- 
utus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami dan keterangan yang nyata, 

24. kepada Fir'aun, Haman, dan Karun; 
lalu mereka berkata, "(Musa) itu se- 
orang pesihir dan pendusta." 

25. Maka ketika dia (Musa) datang ke- 
pada mereka membawa kebenaran da- 
ri Kami, mereka berkata, "Bunuhlah anak- 
anak laki-laki dari orang-orang yang ber- 
iman bersama dia dan biarkan hidup 
perempuan-perempuan mereka." Na- 
mun, tipu daya orang-orang kafir itu 
sia-sia belaka. 


sesungguhnya P ada . tidak (adk) dengan apa yang setiap jiwa dibalas P adahari 

sesunggunnya h an ^ kezaliman telah (ia) perbuat K J mi 



S.lf, x»^ 

f y 

'T J 9 **kS 

s?) 


4»\ 

ketika hati-hati 

tentang hari yang 
telah dekat (Kiamat) 

dan berilah peringatan yj 
kepada mereka 

Mahacepat perhitungan-Nya 

Allah 


jr ^ 'f/ 


A. SLL&i C jJ&Jl 

^ ^ s -s, x 


dan tidak (ada) seorang- dari seorang bagi orang- tid a k (ada) menahan sampai pada 

pun pemberi syafaat teman setia (pun) orang zalim v ' (kesedihan) kerongkongan 


-J pk © ^ 

dan apa yang dada-dada pengkhianatan mata- (Dia) ^ ditaati 

(hati) sembunyikan mata (manusia) mengetahui y & 
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mereka tidak dapat , . , . A11 . dan apa-apa yang dengan (Dia) yang meng- dan 

menetapkan dan selain a mereka sembah kebenaran hukum (menetapkan) Allah 


4 a ©^'£3 > ai \l\ 


dan apakah mereka tidak 
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berjalan (lagi) Maha Melihat 


Yang Maha Mendengar Dialah sesungguhnya sesuatu 


Allah 


pun 


& 9 

J* 




sebelum mereka 


bagaimana kesudahan orang- 
orang yang telah ada 


(muka) 

Bumi 


lalu mereka melihat 

* Ss 


L? p-* y*® 

tka Allah telah menimpakan Bumi dan bekas-bekas lebih hebat dari mereka mere k a mereka 
azab kepada mereka (peninggalan) kekuatan(nya) (adalah 

y \\) A - \<Z * * ' * ' & \" 

CjJi* C^S obu? ^ bt ob u? 

disebabkan , ... , , 01 dari seseorang dari (azab) bagi , dan karena dosa 

mereka emi ian a 1 pun (penolong) Allah mereka a a tidak dosa merek» 

1 fjjis? 

mgguh maka Allah menimpakan lalu mereka dengan (membawa) para rasul telah datang 

Dia azab kepada mereka mengingkari bukti-bukti pada mereka 

(membawa) tanda- Musa c * an sun SS u ^ Kami telah 
kebesaran) Kami c mengutus 

PJPP d\ 


Mahakuat (lagi) Mahakeras 
siksaan(Nya) 


dan Qarun dan Haman 


kepada Fir'aun 
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767. Pandangan kepada hal-hal yang terlarang, 
seperti memandang kepada perempuan yang 
bukan mahramnya. 


■ MUNASABAH AYAT 
Peringatan Allah kepada Orang Kafir 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah membe- 
ri peringatan kepada kaum kafir akan 
siksaan pada hari Kemudian. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah memperingatkan 
mereka akan siksaan di dunia sebagai- 
mana terjadi pada umat-umat terdahu- 
lu. Mereka lebih perkasa, tetapi Allah 
tidak terhalang untuk memusnahkan 
mereka. (QS Gafir, 40: 22) 


c j ar j dengan (membawa) maka ketika (ia) 

kebenaran datang kepada mereka 
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9 i x\>" 

A^a aLaij 

dan keterangan yang nyata 

J s' s 

(ia adalah) tukang sihir maka mereka 
yang banyak berdusta berkata 




j 


% 9 
ij&i 



dan kalian bersamanya 

anak-anak lelaki (dari) 

kalian 

mereka berkata 

sisi Kami 

biarkan hidup (Musa) 

orang-orang yang beriman 

bunuhlah 
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r, r , , , . , .. , , a dan tidak wanita-wanita 

25 dalam kesesatan kecuali tipu daya orang-orang kafir n') k 

(sia-sia) * ain ' mere a 

f: lqlab (2 hrkt), i*»:Gunnah (2 Hrkt), ^.Bigairi gunnah, * : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * : Idgam 
: Izhar, Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), • . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


40. Gafir 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Gafir, 40: 22 

Kaum Kafir Tidak Dapat 
Mengelak dari Kekalahan 

Keyakinan, ketawakalan, dan keta- 
atan Rasulullah saw. kepada Allah 
terlihat dalam setiap perkataan dan 
perbuatan beliau. Meski dalam kon- 
disi tersulit sekalipun, Rasulullah saw. 
percaya bahwa Allah akan memban- 
tu beliau. Beliau selalu yakin bahwa 
di mana pun adanya, kaum beriman 
akan meraih kemenangan dan kaum 
kafir akan terkalahkan. Rasulullah 
saw. menyatakan dalam hadits beri- 
kut, "Apa pun yang telah ditentukan 
kepadamu pasti akan terlaksana 
dan kamu tidak dapat melarikan diri 
darinya. " 

Selain peringatan tersebut, Allah 
juga memperingatkan kaum ka- 
fir akan hari Akhir, Allah berfirman, 
"Dan mereka berkata , Apabila kami 
telah menjadi tulang-belulang dan 
benda-benda yang hancur, apakah 
kami benar-benar akan dibangkit- 
kan kembali sebagai makhluk yang 
baru?' Katakanlah (Muhammad), 'Ja- 
dilah kamu batu atau besi atau men- 
jadi makhluk yang besar (yang tidak 
mungkin hidup kembali) menurut 
pikiranmu. ' Maka mereka akan ber- 
tanya, 'Siapa yang akan menghidup- 
kan kami kembali?' Katakanlah, 
'Yang telah menciptakan kamu 
pertama kali.' Lalu, mereka akan 
menggeleng-gelengkan kepalanya 
kepadamu dan berkata, 'Kapan (Kia- 
mat) itu (akan terjadi)?' Katakanlah, 
'Barangkali waktunya sudah dekat. '" 
(QS Al-lsra', 17: 49-51) 

Hal ini karena mereka menyang- 
kal akan adanya hari Akhir. Allah 
juga memperingatkan kaum kafir 
akan neraka, perhatikan ayat berikut, 
"Dan apabila dibacakan di hadapan 
mereka ayat-ayat Kami yang terang 
niscaya kamu melihat tanda-tanda 
keingkaran pada muka orang-orang 
yang kafir itu. Hampir-hampir mereka 
menyerang orang-orang yang mem- 
bacakan ayat-ayat Kami di hadapan 
mereka. Katakanlah, 'Apakah akan 
aku kabarkan kepadamu yang lebih 
buruk daripada itu, yaitu neraka?’ 
Allah telah mengancamkannya ke- 
pada orang-orang yang kafir. Dan 
neraka itu adalah seburuk-buruknya 
tempat kembali. (Harun Yahya, Insan 
Teladan Sepanjang Zaman: Nabi Mu- 
hammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah memperingatkan orang-orang 
kafir dengan azab di akhirat, selanjutnya 
Allah memperingatkan mereka tentang azab 
di dunia. Allah menyuruh mereka agar mem- 
perhatikan umat-umat sebelum mereka yang 
kekuatannya lebih hebat lagi. Namun, Allah 
menghukum mereka dengan gagah perka- 
sa karena mereka mendustakan rasul-rasul 
mereka ketika rasul-rasul itu mendatangkan 
keterangan-keterangan yang jelas. Allah ber- 


05 Gafir, 40: 22 

firman dengan memberi nasihat dan meng- 
ingatkan mereka, "Mereka semua dihukum 
atas kemaksiatan-kemaksiatan yang telah 
mereka perbuat dan atas dosa-dosa yang 
telah mereka lakukan. Mereka dibinasakan, 
sedang tempat-tempat tinggal mereka men- 
jadi kosong karena kezaliman, sedang mere- 
ka tidak punya pembela yang dapat menolak 
azab Allah yang menimpa mereka." (Tafsir 
At-Tabari, Jilid XX, 2001: 306) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat, $Yang demikian itu adalah karena se- 
sungguhnya rasul-rasul telah datang kepada 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyataf yakni dengan dalil dan bukti nyata 
yang tidak terbantahkan. 

Maksud firman Allah, 4 < Lalu mereka ing- 
kar$ adalah 'meskipun sudah ada dalil dan 
bukti kuat, mereka masih saja ingkar dan ti- 
dak percaya’. Maksud firman Allah, 4 K Maka 
Allah mengazab mereka adalah 'Allah Swt. 
menghancurkan dan meluluhlantakkan me- 


05 Gafir, 40: 22 

reka’. Begitu juga dengan umat-umat lain 
yang kafir. 

Maksud firman Allah, 4 Sungguh , Dia Ma- 
ha kuat, Mahakeras hukuman-Nyaf adalah 
Allah memiliki kekuatan yang begitu besar 
dan siksaan yang amat berat. Maksud firman 
Allah, 4- Sungguh , Dia Maha kuat, Mahakeras 
hukuman-Nyaf adalah 'hukuman Allah Swt. 
sungguh menyiksa dan pedih’. Semoga Allah 
Swt. melindungi kita dari azab-Nya (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 956) 


HADIS SAHIH 


05 Gafir, 40: 22 


Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Tanda-tanda orang munafik 
itu ada tiga, yaitu jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia ingkar, dan jika dipercaya dia 
berkhianat." (HR Muslim, 24) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Pertolongan dari Serangan Musuh 

J J P ’P 3 P i) ’P J p ’r^ 3 ^ J {jP J P J * 3 P P 

•P J* P i j p. 

Rabbi, bantulah diriku ini (dari musuh agama) dan jangan Engkau telantarkan. Tolonglah 
diriku ini dan jangan Engkau biarkan dalam kekalahan, tunjukkanlah jalan kepadaku untuk 
mengalahkan musuh-musuhku dan jangan tunjukkan mereka untuk mengalahkanku, tunjuk- 
kanlah diriku dan mudahkanlah diriku dalam mendapatkan kebaikan, tolonglah diriku dari 
orang yang menzalimiku. (Imam Nawawi (2009: 707) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 J f 


05 Gafir, 40: 20, 21, 23, 25 

* * JP' !*>*■< * i* 
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Allah Maha Membalas kebaikan dengan ke- Membiarkan hidup kaum perempuan mereka 
baikan dan kejelekan dengan kejelekan. untuk menjadi pelayan. 


i } 




Sesuatu yang bisa menjauhkan mereka dari Tidaklah tipudaya. 
siksa Allah. 


Hujah yang nyata. 


Melenceng dari jalan kebenaran. 
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40. Gafir 


26. Dan Fir'aun berkata (kepada pembe- 
sar-pembesarnya), "Biaraku yang mem- 
bunuh Musa dan suruh dia memohon 
kepada Tuhannya. Sesungguhnya aku 
khawatir dia akan menukar agamamu 
atau menimbulkan kerusakan di Bumi." 

27. Dan (Musa) berkata, "Sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tuhanku dan Tu- 
hanmu dari setiap orang yang menyom- 
bongkan diri yang tidak beriman ke- 
pada hari Perhitungan." 

28. Dan seseorang yang beriman di an- 
tara keluarga Fir'aun yang menyembu- 
nyikan imannya berkata, "Apakah kamu 
akan membunuh seseorang karena dia 
berkata, 'Tuhanku adalah Allah', pada- 
hal sungguh, dia telah datang kepada- 
mu dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata dari Tuhanmu. Dan jika dia se- 
orang pendusta maka dialah yang akan 
menanggung (dosa) dustanya itu; dan 
jika dia seorang yang benar niscaya se- 
bagian (bencana) yang diancamkannya 
kepadamu akan menimpamu." Sesung- 
guhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang yang melampaui batas 
dan pendusta. 

29. "Wahai kaumku! Pada hari ini kera- 
jaan ada padamu dengan berkuasa di 
Bumi, tetapi siapa yang akan menolong 
kita dari azab Allah jika (azab itu) me- 
nimpa kita?" Fir'aun berkata, "Aku ha- 
nya mengemukakan kepadamu apa yang 
aku pandang baik; dan aku hanya me- 
nunjukkan kepadamu jalan yang benar." 

30. Dan orang yang beriman itu berka- 
ta, "Wahai kaumku! Sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa (bencana) 
seperti hari kehancuran golongan yang 
bersekutu, 

31. (yakni) seperti kebiasaan kaum Nuh, 
'Ad, Samud, dan orang-orang yang da- 
tang setelah mereka. Padahal Allah ti- 
dak menghendaki kezaliman terhadap 
hamba-hamba-Nya." 

32. Dan wahai kaumku! "Sesungguh- 
nya aku benar-benar khawatir terha- 
dapmu akan (siksaan) hari saling me- 
manggil, 769 

33. (yaitu) pada hari (ketika) kamu ber- 
paling ke belakang (lari), tidak ada se- 
orang pun yang mampu menyelamat- 
kan kamu dari (azab) Allah. Dan barang 
siapa dibiarkan sesat oleh Allah, nisca- 
ya tidak ada sesuatu pun yang mampu 
memberi petunjuk." 

768. Mukjizat, hukum-hukum, dan ajaran-ajaran 
yang dibawanya. 

769. Hari Kiamat itu dinamakan hari panggil- 
memanggil karena orang yang berkumpul di 
Padang Mahsyar sebagian memanggil sebagian 
yang lain untuk meminta tolong. 
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aku sesungguh- kepada dan biarkan 


takut nya aku Tuhannya (ia) memohon Musa bunuh sendiri (kepada pengikutnya) 


aku kalian biarkan aku dan Fir'aun berkata 
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26 kerusakan 

di Bumi 
(Mesir ini) 

bahwa (ia) akan . 

• i ii Btall 

menimbulkan 

agama kalian 

bahwa (ia) akan 
mengganti 
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dari setiap orang yang 
menyombongkan diri 

dan Tuhan kalian 

kepada 

Tuhanku 

aku telah 
berlindung 

sesungguh- 
nya aku 

dan (ia/Musa) berkata 
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dari keluarga 

dan seorang laki-laki 
mukmin berkata 

y, terhadap hari 

Perhitungan (Kiamat) 

yang tidak 
beriman 
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Tuh arik u 111? keimanannya ^J^kan “ ^ 


mengatakan lelaki akan membunuh 
r. * 
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seorang dan apabila dari Tuhan dengan bukti-bukti sedangkan sungguh (ia) (adalah) 

pembohong (ia) adalah kalian (mukjizat nyata) telah datang kepada kalian Allah 
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niscaya akan menimpa kalian 
sebagian (azab) yang 

seorang yang 
benar 

dan apabila 
(ia) adalah 

(dosa) 

kebohongannya 

maka atasnya 


dan apa yang aku , 
tidak pandang (baik) 


aku kemuka- tidak- , , . jika (azab itu) telah , A11 , 

kan pada kalian lah Fir aun berkata me ^ datangi ' kita azab Allah 
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sungguh 

aku 

wahai 

kaumku 

dan orang yang 
beriman berkata (itu) 

_q jalan petunjuk 

yang benar 

kecuali 

aku memberi 
kalian petunjuk 
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seperti keadaan kaum Nuh 30 


mcana) seperti hari (kehancuran) (menimpa) , , 

bangsa-bangsa (terdahulu) atas kalian a u a u 
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tii 


(azab) pad 


(menimpa) aku sesungguh- dan wahai 


saling memanggil atas kalian takut nya aku kaumku 
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ke belakang padahari 32 

dari (seorang pun) bagi- maka tidak dan siapa yang (seorang pun) dari Allah bagi tidak 

pemberi petunjuk nya (ada) Allah (biarkan) sesat dari pelindung (azab) kalian (ada) 

f: lqlab (2 hrkt), t* :Gunnah (2 Hrkt), wv.Bigairi gunnah, ’ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’ — - : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *— " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^£_£. : Idgam 
: l?har, \£j \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), ~ L : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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(ia berkata) melampaui batas (lagi) kepada siapa tidak memberi sesungguhnya aijanjikan 

wahai kaumku banyak berdusta yang ia (adalah) petunjuk Allah kepada kalian 

S? A ^ 

. maka siapakah yang akan di muka Bumi orang-orang pada Kerajaan , . ... 

an (mampu) menolong kita (Mesir) yang berkuasa hari ini (Mesir) a ian 

i , u . . . , 


bagi hamba- kezalim-(Dia) meng- ... , dan dan orang-orang yang dan (kaum) dan 

hamba(-Nya) an hendaki tidaklah (datang) setelah mereka Samud (kaum) Ad 
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40. Gafir 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Gafir , 40: 28 

Peringatan Orang Beriman 
di Istana Fir'aun 

Fir’aun berniat membunuh Nabi Mu- 
sa a. s. la berupaya mencegah terja- 
dinya pemerintahan baru di Mesir 
yang akan menjauhkannya dari ke- 
kayaan. Jika kekuatan Musa bertam- 
bah, Fir’aun dipastikan tidak akan 
lagi memimpin rakyat Mesir seperti 
yang selalu diinginkannya. Untuk 
itulah, ia mencoba membenarkan 
maksud pembunuhan Musa dengan 
menimbulkan kesan bahwa mak- 
sud baik Musa semata-mata adalah 
jahat. Namun, ada seseorang dari 
pengikut Fir’aun yang mendukung 
Musa dan berkeberatan terhadap 
kejahatan Fir’aun. 

"(Yaitu) pintu-pintu langit, agar 
aku dapat melihat Tuhannya Mu- 
sa, tetapi aku tetap memandangnya 
sebagai seorang pendusta . ' Dan de- 
mikianlah dijadikan terasa indah ba- 
gi Fir'aun perbuatan buruknya itu, 
dan dia tertutup dari jalan (yang be- 
nar); dan tipu daya Fir’aun itu tidak 
lain hanyalah membawa kerugian." 
(QS Gafir, 40: 37) 

Sayangnya, peringatan dari 
orang beriman di Istana itu tidak 
berpengaruh terhadap Fir’aun yang 
hatinya telah penuh dengan ke- 
sombongan dan terbutakan dalam 
penyangkalan. Supaya kata-katanya 
berjalan efektif, Fir’aun mencoba un- 
tuk mengejek orang-orang muslim 
yang memperingatkannya dan selu- 
ruh orang Mesir. 

Pengikut Fir’aun yang sebenarnya 
telah beriman ini dan menyembu- 
nyikan keimanannya tersebut berupaya 
menjelaskan keberadaan Allah 
dan alam Baka kepada Fir’aun dan 
rakyatnya, la juga memperingatkan 
kepada mereka akan adanya penyik- 
saan yang tiada akhir. Orang itu pun 
mengajak mereka untuk beralih ke 
jalan yang benar dan membela me- 
reka agar mengikutinya. Fir’aun dan 
rekan-rekannya tidak memedulikan 
peringatan tersebut hingga sebuah 
siksaan hebat menanti mereka. 

"Itulah beberapa berita tentang 
negeri-negeri (yang telah dibinasa- 
kan) yang Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad). Di antara negeri-ne- 
geri itu sebagian masih ada bekas- 
bekasnya dan ada (pula) yang telah 
musnah." (QS Hud, 11: 100; Harun 
Yahya, Insan Teladan Sepanjang Za- 
man: Nabi Musa, 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah menerangkan tentang Musa 
bahwa ketika dia mendengar perkataan 
Fir'aun yang mengajak membunuhnya ma- 
ka tidak lebih dia hanya meminta perlin- 
dungan kepada Allah dari kejahatan Fir'aun, 
selanjutnya pada ayat ini dijelaskan bahwa 
Allah menakdirkan seseorang dari kelu- 
arga Fir'aun sendiri yang menyembunyikan 
imannya dari mereka sebagai pembela dan 
yang mempertahankan Musa dengan cara 
yang baik, di samping berusaha keras untuk 
meredakan huru-hara itu dan bersungguh- 


QS Gafir, 40: 28 

sungguh menghilangkan kejahatan tersebut. 
Orang yang beriman itu berkata, "Apakah 
kalian melakukan perbuatan yang keji, yaitu 
membunuh jiwa yang diharamkan tanpa 
alasan yang memuaskan dan tanpa berpikir 
atau meninjau sebab yang mengharuskan 
dia dibunuh. Padahal, alasan kalian untuk 
melakukan perbuatan keji seperti itu tidak 
adalah perkataan dia, Tuhanku adalah Allah." 
Ibnu Jarir berkata, "Orang yang beriman dari 
keluarga Fir'aun itu namanya Jibril." ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XX, 2001 : 311-314) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Menurut pendapat yang masyhur, pria beri- 
man ini merupakan anggota suku Koptik dan 
masih tergolong keluarga dekat Fir’aun. As 
Saddi bahkan mengatakan dia adalah sepupu 
Fir’aun. Disebutkan juga bahwa dia ikut sela- 
mat bersama rombongan Nabi Musa a. s. 

Ibnu Juraij menyitir pendapat Ibnu Ab- 
bas bahwa keluarga Fir'aun yang beriman 
hanyalah pria ini dan istri Fir'aun. Pria ini- 
lah yang memberi tahu, <§Wahai Musa! Se- 
sungguhnya para pembesar negeri sedang 
berunding tentang engkau untuk membu- 
nuhmu (QS Al-Qasas, 28: 20) 


QS Gafir, 40: 28 

Pria ini berusaha menyembunyikan ke- 
imanannya dari kaumnya sesama orang 
Koptik. Namun, ia kemudian berterusterang 
pada saat Fir'aun mengatakan, "Biar aku 
yang membunuh Musa..." la lebih memilih 
mengucapkan sesuatu yang benar di hadap- 
an penguasa zalim sebagai sebuah jihad 
yang paling utama, seperti juga yang telah 
dijelaskan oleh hadits. Sementara itu, ucapan 
pria ini yang paling membuat Fir’aun terkejut 
adalah, Apakah kamu akan membunuh se- 
seorang karena dia berkata, 'Tuhanku adalah 
Allah}> ( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 956-957) 


HADIS SAHIH 


05 Gafir, 40: 28 


Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak 
seorang nabi kecuali ia telah memperingatkan kaumnya terhadap sang pendusta yang buta 
sebelah mata. Ketahuilah bahwa Dajal itu buta sebelah matanya, sedangkan Tuhanmu tidak 
buta sebelah mata dan di antara kedua mata Dajal tertulis ’kaf, 'fa, 'r a’." (HR Muslim, 5219) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Kebaikan 

d\j j jUpI jJJ C» j \j» j «if jlsJl j* dUUl jJLjJLll 

jUp! p U j AL» \j> aI^T j aU-Lp Js" yLi I JJ» 

Ya Allah, aku mohon kepada-Mu segala kebaikan, baik pada saat ini maupun yang akan 
datang, yang aku ketahui atau yang tidak aku ketahui. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
semua kejelekan, baik pada saat ini maupun yang akan datang, yang aku ketahui atau pun 
yang tidak aku ketahui . (Imam Nawawi (2009: 708) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

. „ £ «-J» 


05 Gafir, 40: 28 


Seorang laki-laki yang sudah beriman kepada Musa, tetapi menyembunyikan keimanannya. 
Ada pendapat bahwa ia adalah anak dari paman Fir’aun. 

i Vq\ t 

Tidak akan menurunkan kebenaran. 

/ $ ~ V 

f J&LS* f 

Kepada orang yang berlebihan dari sesuatu yang bukan miliknya. 

Pendusta kepada Allah. 
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34. Dan sungguh, sebelum itu Yusuf te- 
lah datang kepadamu dengan memba- 
wa bukti-bukti yang nyata, tetapi kamu 
senantiasa meragukan apa yang diba- 
wanya, bahkan ketika dia wafat, kamu 
berkata, "Allah tidak akan mengirim se- 
orang rasul pun setelahnya." Demikian- 
lah Allah membiarkan sesat orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu, 

35. (yaitu) orang-orang yang memper- 
debatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan 
yang sampai kepada mereka. 770 Sangat 
besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi 
Allah dan orang-orang yang beriman. 
Demikianlah Allah mengunci hati setiap 
orang yang sombong dan berlaku se- 
wenang-wenang. 

36. Dan Fir'aun berkata, "Wahai Haman! 
Buatkanlah untukku sebuah bangunan 
yang tinggi agar aku sampai ke pintu- 
pintu, 

37. (yaitu) pintu-pintu langit agar aku 
dapat melihat Tuhannya Musa, tetapi 
aku tetap memandangnya sebagai se- 
orang pendusta." Dan demikianlah di- 
jadikan terasa indah bagi Fir'aun per- 
buatan buruknya itu dan dia tertutup 
dari jalan (yang benar); dan tipu daya 
Fir'aun itu tidak lain hanyalah mem- 
bawa kerugian. 

38. Dan orang yang beriman itu ber- 
kata, "Wahai kaumku! Ikutilah aku, aku 
akan menunjukkan kepadamu jalan 
yang benar. 

39. Wahai kaumku! Sesungguhnya ke- 
hidupan dunia ini hanyalah kesenangan 
(sementara) dan sesungguhnya akhirat 
itulah negeri yang kekal. 

40. Barang siapa mengerjakan perbu- 
atan jahat maka dia akan dibalas seban- 
ding dengan kejahatan itu. Dan barang 
siapa mengerjakan kebajikan, baik laki- 
laki maupun perempuan, sedangkan dia 
dalam keadaan beriman maka mereka 
akan masuk Surga, mereka diberi rezeki 
di dalamnya tidak terhingga. 


di dalam lalu kalian masih dengan (membawa) sebelumnya 
keraguan tetap berada bukti-bukti yang nyata (Musa) 


T- 1' 


dan sungguh Yusuf telah 
datang kepada kalian 

9 A, 


Allah tidak akan ka lian berkata ( ia ) telah sehingga dengannya tentang apa yang (Dia) 
pernah mengutus meninggal ketika ^ ^ datang kepada kalian 


yang melampaui orang yang ia Allah (biarkan) demik ianlah seorang Rasul 


9 > . 


batas 


(adalah) 


sesat 


(Yusuf) 


^ ^ ** 

,, , , , , yang selalu ragu- 

dengan tanpa alasan tentang ayat-ayat Allah orang-orang yang berdebat 34 ra g U 

s'* s' \ s'* ^ ZS 

Cjzj Cjla 




demikianlah 
dan Fir'aun berkata 


dan di sisi orang-orang 
yang beriman 


35 


11 

r* J 

di sisi Allah kemurkaan amat besar Jp a | a tereka 

Allah mengunci 


atas setiap hati orang yang sombong 
(lagi) berlaku sewenang-wenang 


401 © m -ps a $ 

r,, . . . , aku dapat , sebuah me- untuk- bangun- wahai 

pintu-pintu 36 pintu-pintu samp £ agar aku nara tjnggi ku k J ah Haman 

. ... 


%j\Z==> gg 

seorang aku benar-benar sesungguhnya kepada Tuhan sehingga aku dapat . 
pendusta mengira ia (Musa) aku Musa naik melihat an ^ 1 

'Z ' Z * s' ls's' • t 'S* ' 

telah dihalangi ^^^bimik 

^'3i ij © o? a ^ 


dan demikianlah 

* s' a» • ^ 9 Zs 


Z' 


dan berkata orang yang ^7 dalam keru ian melainkan 

° c hanya 


tipu daya Fir'aun dan tidaklah 


C \ ''u* Z 9 s' *^ys * . # t , » - ' x \ 

JL f» - ^ • y * l 

oo /i j \ • i i u maka aku akan kalian ikutilah wahai \ . 

38 (kepada) jalan kebenaran memberi kaIian petunjuk aku kaumku (ia) beriman 




770 . Mereka menolak ayat-ayat Allah tanpa alas- 
an yang datang kepada mereka. 

■ MUNASABAH AYAT 

Peringatan Keluarga Fir'aun 
kepada Kaumnya 

Setelah seorang yang beriman dari ke- 
luarga Fir’aun itu menyadari bahwa Fir- 
aun menolak nasihatnya dan masih te- 
tap ingin membunuh Nabi Musa, pa- 
dahal ia telah memberikan nasihat yang 
tulus dan benar, ia mencoba lebih ja- 
uh lagi menasihati rakyatnya, la me- 
nyentuh perasaan mereka dengan men- 
ceritakan apa yang telah dialami umat- 
umat terdahulu. Lebih dari itu, ia ber- 
harap hati mereka akan tersentuh de- 
ngan menjelaskan kedahsyatan azab 
pada hari Kiamat. (QS Gafir, 40: 34) 


ia (adalah) dan sesungguhnya 

v ’ (kehidupan) akhirat 


kesenangan 

(sesaat) 


sesungguhnya kehidupan 
dunia ini hanyalah 


wahai kaumku 



< 

'i '' 

Z S' * S' 

S' s' ys' 


sesuai 

dengannya 

kecuali 

maka (ia) tidak 
akan dibalas 

kejahatan 

siapa saja yang ^ g 

melakukan 

tempat tinggal 
(yang kekal) 


3 1 > 


s' y & 


' * ''W ' 

2 Sed Ta gkan P— P-n atau ' (dari) laki-laki kebajikan 

s'y^s' yj, 'J* s' T V < 


dengan tanpa di dalamnya mereka diberi ^ 
perhitungan (Surga) rezeki ur & a 


mereka akan 
masuk 


maka mereka 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), a»:Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— 'l Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 
fo-^-^zhar, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), , :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


■ TAFSIR AT-TABARI 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


4 J ^ 

Yaitu sebelum Musa a. s. 


4 ^ 

Dengan membawa hujah-hujah Allah yang 
jelas. 


Sampai ketika Yusuf hendak meninggal 


" Dan sungguh, sebelum itu Yusuf te- 
lah datang kepadamu dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, 
tetapi kamu senantiasa meragukan 
apa yang dibawanya, bahkan ke- 
tika dia wafat, kamu berkata, 'Allah 
tidak akan mengirim seorang rasul 
pun setelahnya. ' Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang yang me- 
lampaui batas dan ragu-ragu ." 


Sejak kecil Nabi Yusuf telah didur- 
hakai saudara-saudaranya. Yusuf 
kemudian hidup dalam pengemba- 
raan: dari mulai menjadi budak be- 
lian hingga menjadi pembesar dan 
penguasa. Ketika besar dan memiliki 
kemampuan untuk membalas ke- 
durhakaan saudara-saudaranya, Na- 
bi Yusuf malah melakukan sesuatu 
yang terpuji. Hal ini diurai dalam Al- 
Qur'an. 

"Mereka berkata, 'Demi Allah, 
sungguh Allah telah melebihkan 
engkau di atas kami, dan sesung- 
guhnya kami adalah orang yang 
bersalah (berdosa). ' Dia (Yusuf) ber- 
kata, 'Pada hari ini tidak ada cercaan 
terhadap kamu, mudah-mudahan 
Allah mengampuni kamu. Dan Dia 
Maha Penyayang di antara para 
penyayang.' Pergilah kamu dengan 
membawa bajuku ini lalu usapkan 
ke wajah ayahku, nanti dia akan me- 
lihat kembali; dan bawalah seluruh 
keluargamu kepadaku." (QS Yusuf, 
12: 91-93) 

Ayat tersebut menafikan fakta 
bahwa Nabi Yusuf a. s. berada pada 
posisi yang memungkinkannya un- 
tuk menghukum saudara-saudara- 
nya atau memperlakukan mereka 
dengan buruk. Beliau tidak mem- 
pertanyakan mereka, tetapi justru 
berkata bahwa beliau tidak me- 
ngutuk mereka. Beliau juga bahkan 
meminta Allah akan pengampunan- 
Nya bagi mereka juga mengingatkan 
mereka bahwa Allah adalah Yang 
Maha Pengampun. 

Perilaku yang ditunjukkan oleh 
Nabi Yusuf ini adalah sebuah tela- 
dan bagi semua orang yang beri- 
man. Orang-orang yang ingkar 
digerakkan oleh kebencian dalam 
situasi semacam itu dan bertindak 
berdasarkan logika pembalasan den- 
dam. Orang-orang yang beriman, di 
sisi lain, terus berkeras dalam hak- 
hak pribadinya, seperti dalam kasus 
Nabi Yusuf dan mengetahui bahwa 
sikap pemaaf akan disukai Allah. 
(Harun Yahya, Insan Teladan Sepan- 
jang Zaman: Nabi Yusuf, 2007) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


Maksud firman Allah, <^Dan sunggi/h, sebe- 
lum itu Yusuf telah datang kepadamu de- 
ngan membawa bukti-bukti yang nyata- 
yaitu kepada penduduk Mesir. Yusuf diutus 
oleh Allah Swt. sebagai rasul kepada rakyat 
Mesir sebelum datangnya Musa a.s. Yusuf 
inilah yang menjadi menteri dan dihormati 
oleh rakyat Mesir. Sebagai rasul, Yusuf me- 
minta umatnya berlaku adil. Namun, mereka 
hanya mendengarkan kata-kata Yusuf karena 
kedudukan dan jabatan yang ia miliki. 

Maka Allah Swt. berfirman, -Tetap/ kamu 
senantiasa meragukan apa yang dibawanya, 
bahkan ketika dia wafat, kamu berkata, 


QS Gafir, 40: 34 
'Allah tidak akan mengirim seorang rasul pun 
setelahnya artinya kalian merasa putus asa 
sehingga harapan kalian hanyalah. Maksud 
firman Allah, ^Allah tidak akan mengirim 
seorang rasul pun setelahnya^ yaitu harapan 
ini mereka sampaikan karena mereka begitu 
kafir dan ingkar. 

Maksud firman Allah, -Demikian la h Allah 
membiarkan sesat orang yang melampaui 
batas dan ragu-ragu ^ yaitu seperti kalian. 
Begitulah cara Allah Swt. membiarkan kalian 
sesat karena kalian telah melampaui batas 
dan ragu-ragu. ( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 958) 


■ HADIS SAHIH QS Gafir, 40: 34 

Had its riwayat Asma r.a. menjelaskan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Seseorang di antara 
kalian didatangkan dan ditanya, 'Apa yang engkau ketahui tentang orang ini (maksudnya 
Rasulullah saw.)?' Orang yang beriman akan menjawab, 'Dia adalah Muhammad utusan Allah 
yang datang kepada kami dengan membawa bukti dan petunjuk. Lalu, kami menyambut dan 
mematuhinya/ Kemudian, kepadanya dikatakan, 'Benar! Kami memang tahu bahwa engkau 
beriman kepadanya. Tidurlah baik-baik.'" (HR Muslim, 1509) 


05 Gafir, 40: 34 

Sikap Yusuf Atas Pengingkaran 
Saudara-Saudaranya 


■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Memohon Ampunan dari Dosa-Dosa 


Ya Allah, ampunan-Mu lebih luas daripada dosa-dosaku. Rahmat-Mu lebih aku harapkan 
daripada amal ibadahku. (Imam Nawawi (2009: 709) Al Azka r; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


05 Gafir, 40: 34 
bawa tanda-tanda yang jelas dan mukjizat- 
mukjizat yang nyata. Namun, mereka tetap 
meragukannya dan syak tentang kebenaran- 
nya, lalu mereka tidak beriman kepada-Nya 
sehingga apabila Yusuf itu mati, mereka 
berkata, Aliah tidak akan membangkitkan 
lagi seorang rasul pun sesudah Yusuf yang 
menyeru kepada Allah dan memperingatkan 
tentang bencananya serta mengancam 
tentang hukuman-Nya.'" (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XX, 2001:321-322) 


05 Gafir, 40: 34-35 

iJL> 

Meragukan tentang hakikat kabar para rasul. 
Orang-orang yang memusuhi. 

Dengan tanpa hujah yang benar yang da- 
tang dari Allah. 


Ayat ini masih berkenaan dengan orang 
beriman dari keluarga Fir'aun, yaitu setelah 
nasihatnya tidak punya harapan lagi akan 
diterima oleh mereka Dia mengecam bahwa 
mereka mewarisi pendustaan dari bapak- 
bapak mereka dahulu terhadap risalah Yusuf 
dan rasul-rasul sesudahnya yang kemudian 
Allah melimpahkan kepada mereka bencana 
supaya menjadi contoh bagi yang lain. Jadi, 
seakan-akan dia berkata, "Dan sesungguh- 
nya bapak-bapak sebelum kalian telah di- 
datangi Yusuf sebelum Musa dengan mem- 
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TERJEMAH 


41. Dan wahai kaumku! Bagaimanakah 
ini, aku menyerumu kepada keselamat- 
an, tetapi kamu menyeruku ke neraka? 

42. (Mengapa) kamu menyeruku agar 
kafir kepada Allah dan menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu yang aku tidak 
mempunyai ilmu tentang itu, padahal 
aku menyerumu (beriman) kepada Yang 
Mahaperkasa, Maha Pengampun? 

43. Sudah pasti bahwa apa yang kamu 
serukan aku kepadanya bukanlah sua- 
tu seruan yang berguna, baik di dunia 
maupun di akhirat. Dan sesungguhnya 
tempat kembali kita pasti kepada Allah, 
dan sesungguhnya orang-orang yang 
melampaui batas, mereka itu akan 
menjadi penghuni neraka. 

44. Maka kelak kamu akan ingat kepa- 
da apa yang kukatakan kepadamu. Dan 
aku menyerahkan urusanku kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat akan 
hamba-hamba-Nya." 

45. Maka Allah memeliharanya dari ke- 
jahatan tipu daya mereka, sedangkan 
Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh 
azab yang sangat buruk. 

46. Kepada mereka diperlihatkan ne- 
raka, pada pagi dan petang, dan pada 
hari terjadinya Kiamat. (Lalu kepada 
malaikat diperintahkan), "Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab 
yang sangat keras!" 

47. Dan (ingatlah), ketika mereka ber- 
bantah-bantahan dalam neraka maka 
orang yang lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, "Se- 
sungguhnya kami dahulu adalah peng- 
ikut-pengikutmu maka dapatkah kamu 
melepaskan sebagian (azab) api neraka 
yang menimpa kami?" 

48. Orang-orang yang menyombong- 
kan diri menjawab, "Sesungguhnya kita 
semua sama-sama dalam neraka kare- 
na Allah telah menetapkan keputusan 
antara hamba-hamba-(Nya)." 

49. Dan orang-orang yang berada da- 
lam neraka berkata kepada penjaga- 
penjaga Neraka Jahanam, "Mohonkan- 
lah kepada Tuhanmu agar Dia meri- 
ngankan azab atas kami sehari saja." 

■ MUNASABAH AYAT 

Ajakan Beriman dan Beramal Saleh 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
bahwa Fir’aun mengingkari adanya Tu- 
han, bahkan melecehkan-Nya dengan 
meminta menterinya agar membangun 
menara guna melihat Tuhan. Pada ayat- 
ayat berikut ini diterangkan bahwa se- 
kalipun kaum Fir’aun tetap menantang 
Musa dan menganiaya para pengikut- 
nya, orang yang beriman tetap melak- 
sanakan seruannya dan terus menasi- 
hati kaumnya. (QS Gafir, 40: 41) 



Oi i isi Ji SU « 

I j s 

kepada 

u 

tidak apa 
(ada) yang 

sj’r'i © 1} 

tidak ragu kepada Yang Mahaperkasa aku menyeru kalian dan pengetahuan tentang (pada)- 

(lagi) 42 (lagi) Maha Pengampun aku (sedikit pun) (sekutu) itu ku 

i// 0^4 W * / 4 & 

, «i . , ........ , tidak dapat memper- (menyembah) bahwa apa yang 

dan tidak (pula) di akhirat di dunia kenakan sa t u seruan pun kepadanya kalian serukan kepadaku 


, , sementara kalian kepada keselamatan aku mengajak mor.cyar.aaVn dan wahai 

ke P ada mengajakku (Surga) kalian semua ™ngapa aku kaumku 

"i ’A s i /-•? J- <i 

i/'j Ali j J i 

$5 ;r g d “r /ki is p •**><*» “ ssr « ™™ k ' 



P 



T.'*'" 

oL? 

para penghuni neraka 

mereka 

(adalah) 

dan bahwa orang-orang 
yang melampaui batas 

kepada Allah 

dan bahwa tempat 
kembali kami 


> '*■ 


j \ 3/ jpj jji u 

kepada urusanku dan aku pasrahkan kepada kalian katakan^ ma k a kalian akan ingat 43 






(dari) keburukan- 


maka Allah 


keburukan memeliharanya (Musa) 


44 


“SSSJ'* Maha Melihat AM, 


!0 © 


api neraka 


45 


dan azab yang sangat buruk mengepung 
Fir'aun beserta pengikutnya 


apa yang telah mereka 
tipu dayakan 


(A. A Zit A A' y'**'** 

y » Acu 

^ Vafif n 3 dan pada hari . pada waktu mereka akan 

masukkanlah terjadinya Kiamat P g pagi ......... y „ dihadapkan 


4 

3/k: 

Ti ^ 

j © 

> 

3/i 'S\ 

dalam 

mereka berbantah- 
bantahan 

dan ingatlah . , 

ketika 40 

ke dalam siksa 
yang paling keras 

pengikut Fir'aun 


Cl 


kami sesungguhnya 

dahulu kami 


J 


\jj£====cJj> J i 

i kepada orang-orang yang maka orang-orang yang neraka 

menyombongkan diri lemah (pengikut) berkata 

&> Aspz is? p 

dari neraka bagian (balasan) dari orang-orang yang maka apakah pengikut- bagi 
dan neraka bagian (balasan) kami dapat menghindarkan kalian pengikut kalian 

jj^====c^ jtS © 

ngguhnya (berada) di dalam- masing- sesungguh- orang-orang yang ^ 

Allah nya (neraka) masing nya kami menyombongkan diri berkata 

Z/ © AA AA. 'pZ 


kepada (malaikat) dan orang-orang yang 
penjaga berada di neraka berkata 


48 


di antara hamba- 
hamba(Nya) 


sungguh (Dia) 
telah memutuskan 


K & JS& 


dari azab (neraka) 








satu 

hari 


, i • agar (Dia) kepada Tuhan kalian 
pa a ami mer j n g ankan kalian mohonkar 


(Neraka) 
mohonkanlah Jahanam 


f: lqlab (2 hrkt), t*»:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), O- 1 /! : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Ca* • Idgam 
f : Izhar, <£j \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini masih berkenaan dengan orang beri- 
man dari keluarga Fir'aun, yaitu ketika melihat 
kaumnya tetap membangkang dan durhaka, 
la mengulangi seruannya kepada kaumnya 
menuju Allah dan ia berterus terang tentang 
imannya dan tidak lagi menempuh cara yang 
lalu, yaitu menyembunyikan keimanannya 
terhadap mereka, la memperingatkan hal 
itu karena dia tidak ingin mereka ditimpa se- 
bagian dari apa yang diancamkan oleh Musa 
terhadap mereka. Katanya, "Hai kaumku, 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Gafir, 40: 41 

Ajakan Beriman dan Beramal 
Saleh dari Orang Beriman 

" Dan wahai kaumku! Bagaimanakah 
ini, aku menyerumu kepada kesela- 
matan, tetapi kamu menyeruku ke 
neraka ?" QS Gafir, 40: 41 

Allah Swt. mewajibkan kepada 
seluruh manusia untuk beragama Is- 
lam. Setiap orang yang mengetahui 
keberadaan agama ini akan ditanya 
di akhirat kelak apakah dia patuh ke- 
pada Al-Qur'an atau tidak. 

Menyeru kepada jalan benar me- 
rupakan salah satu kandungan Al- 
Qur'an. Oleh karena itu, orang yang 
menjalankan agama Allah harus me- 
nyampaikan moral-moral Islam ke- 
pada orang lain, mengajak mereka 
ke jalan yang benar, mengajak 
mereka berbuat baik dan mencegah 
mereka berbuat salah. Di dalam Al- 
Qur'an, Allah menyampaikan perin- 
tah berikut ini. 

"Dan hendaklah ada di antara 
kamu segolongan umat yang me- 
nyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang makruf dan mencegah 
dari yang mungkar; merekalah orang- 
orang yang mendapatkan keberun- 
tungan." (QS Ali 'Imran, 3: 104; Ha- 
run Yahya, Cara Cepat Meraih Ke- 
imanan, 2001) 

Orang-orang beriman memiliki 
jiwa kesatria karena mereka merin- 
dukan moral terpuji. Inilah sebab- 
nya, terlepas dari penampilan raga- 
wi, orang-orang beriman pun mena- 
ruh perhatian besar pada penyucian 
jiwa mereka dengan cara menjauhi 
semua keburukan yang muncul dari 
kelalaian dan mengajak orang lain 
untuk mengikuti hal yang serupa. 

Misi utama dalam kehidupan me- 
reka adalah untuk mengajak orang la- 
in bergabung dalam kebaikan (mak- 
ruf) dan menjauhi keburukan (mung- 
kar), serta menyampaikan kepada se- 
mua manusia tentang kebesaran, ke- 
perkasaan, dan kekuasaan Allah. Im- 
balannya, semua usaha keras itu ha- 
nyalah demi mendapatkan dan me- 
raih ridha Allah semata. Selain dari 
itu, orang beriman tidak meng- 
harapkan keuntungan duniawi sedi- 
kit pun, yang diharapkan adalah 
keuntungan ukhrawi. (Harun Yahya, 
Keindahan dalam Kehidupan, 2003) 


QS Gafir, 40: 41 

beritahukanlah kepadaku kenapa kalian dan 
bagaimanakah keadaan kalian. Aku menga- 
jak kalian kepada keselamatan dari azab 
Allah dengan cara beriman kepada Allah dan 
memenuhi seruan Rasul-Nya, serta membe- 
narkan apa yang dia bawa dari sisi tuhannya, 
sedang kalian mengajak aku melakukan 
perbuatan ahli neraka, yaitu syirik kepada 
Allah, sebagaimana kalian berkehendak aku 
melakukannya." ( Tafsir At-Tabari , Jilid XX, 
2001: 331) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pria mukmin itu kembali bertanya, "Wahai 
kaumku! Aku ajak kalian kepada keselamat- 
an dengan beribadah kepada Allah Swt.; 
tidak menyekutukan Allah dan membenar- 
kan rasul-Nya, tetapi seperti dijelaskan dalam 
ayat berikutnya, -Tetapi kamu menyeruku ke 


05 Gafir, 40: 41 

neraka? (Mengapa) kamu menyeruku agar 
kafir kepada Allah dan menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu yang aku tidak mempunyai 
ilmu tentang itu ^ yakni hanya omongan tan- 
pa dasar. {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 958-959) 


■ HADIS SAHIH QS Gafir, 40: 41 

Hadits riwayat Abdullah bin Mas’ud r.a. dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada 
kami, "Sesungguhnya Allah adalah keselamatan itu sendiri. Jadi, jika salah seorang di antara 
engkau duduk (tasyahud) hendaknya membaca , ’ Segala kehormatan, rahmat, dan yang baik 
itu milik Allah. Semoga keselamatan , rahmat Allah, dan berkah-Nya dilimpahkan kepadamu, 
wahai Nabi. Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan kepada para hamba-Nya 
yang saleh. Apabila dia telah membacanya, keselamatan itu akan menyebar kepada semua 
hamba Allah yang saleh, baik yang di langit maupun yang di Bumi. (H R Muslim, 609) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Diberi Rahmat atas Segala Ucapan dan Tindakan 

' S S * * ^ 9 's ' s' 9 S ''s' 9 } ' ^ 

J j^jl 4^>CJ! J ijJlj Ajljp j ciJ j oli >r y» bl 

^ ' S ' S ' S S 'S ' 

-5 ^ ^ ^ & s * ' ' ^ x ** ^ y 

. j0! j jjijl j y JS" 

' S S ' ?' s ' 

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu segala ucapan dan perbuatan yang mendatangkan 
rahmat-Mu, amal ibadah yang mendapatkan ampunan-Mu, selamat dari dosa, pahala dari 
segala kebaikan, keberuntungan Surga, dan keselamatan dari neraka. (Imam Nawawi (2009: 
709) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Gafir, 40: 43 

i > 

Sudah pasti benar. 

4 d i! ^ 

Sesembahan yang berupa batu ini, tidak akan mampu mengabulkan permintaan seorangpun 
di dunia ini, begitupun tidak akan mampu memberikan manfaat di dunia dan di akhirat. 

Tempat kembalinya kita adalah kepada Allah. 

Orang-orang musyrik yang melampaui batas-batas Allah dan orang-orang yang membunuh 
jiwa dengan cara yang tidak dibenarkan. 
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40. Gafir 


50. Maka (penjaga-penjaga Jahanam) 
berkata, ''Apakah rasul-rasul belum da- 
tang kepadamu dengan membawa buk- 
ti-bukti yang nyata?" Mereka menjawab, 
"Benar, sudah datang." (Penjaga-pen- 
jaga Jahanam) berkata, "Berdoalah 
kamu (sendiri!)" Namun, doa orang- 
orang kafir itu sia-sia belaka. 

51. Sesungguhnya Kami akan meno- 
long rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia 
dan pada hari tampilnya para saksi (hari 
Kiamat), 

52. (yaitu) hari ketika permintaan maaf 
tidak berguna bagi orang-orang zalim 
dan mereka mendapat laknat dan tem- 
pat tinggal yang buruk. 

53. Dan sungguh, Kami telah membe- 
rikan petunjuk kepada Musa; dan me- 
wariskan Kitab (Taurat) kepada bani Israil, 

54. untuk menjadi petunjuk dan per- 
ingatan bagi orang-orang yang berpi- 
kiran sehat. 

55. Maka bersabarlah kamu, sesung- 
guhnya janji Allah itu benar, dan mo- 
honlah ampun untuk dosamu dan ber- 
tasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada 
waktu petang dan pagi. 

56. Sesungguhnya orang-orang yang 
memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan (bukti) yang sampai kepada me- 
reka, yang ada dalam dada mereka ha- 
nyalah (keinginan akan) kebesaran yang 
tidak akan mereka capai maka min- 
talah perlindungan kepada Allah. Sung- 
guh, Dia Maha Mendengar, Maha Me- 
lihat. 

57. Sungguh, penciptaan langit dan Bu- 
mi itu lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahui. 

58. Dan tidak sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat, dan tidak 
(sama) pula orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan dengan 
orang-orang yang berbuat kejahatan. 
Hanya sedikit sekali yang kamu ambil 
pelajaran. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kesombongan Menjadi Penyebab 
Keingkaran kepada Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan 
jaminan Allah kepada para rasul dan 
orang-orang yang beriman bahwa Dia 
pasti menolong dan memberikan ke- 
menangan kepada mereka, baik di du- 
nia maupun di akhirat. Allah juga me- 
merintahkan agar bersabar dan bertas- 
bih pagi dan petang. Pada ayat-ayat be- 
rikut diterangkan bahwa orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Allah ada- 
lah orang-orang yang dalam hati me- 
reka terdapat kesombongan dan ke- 
angkuhan kepada Allah. Diterangkan 
pula bukti-bukti kekuasaan Allah dan 
kepastian adanya hari Kebangkitan. 
(QS Gafir, 40: 56) 
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Kami 

akan menolong 

nya Kami 
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tidak bermanfaat (lagi) permintaan 
maaf orang-orang zalim 


pada hari 51 


dan pada hari para saksi 
memberi kesaksian 
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sebagai 

petunjuk 

53 Kitab (Taurat) 

(kepada) bani Israil 

dan telah Kami 
wariskan 

petunjuk 
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sesungguhnya jan,i Allah (engkau/Muhammad) 
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bagi orang-orang yang 
mempunyai akal sehat 


dan (sebagai) 
peringatan 
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pada waktu petang 

dengan memuji 
Tuhanmu 
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untuk dosamu 

dan mohonlah 
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tentang ayat-ayat 
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Dialah 
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dan 
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(lagi) Maha 
Melihat 
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57 mereka tidak mengetahui akan tetapi sebagian besar manusia penciptaan manusia 


dan mereka dan orang-orang 
melakukan yang beriman 


dengan orang 
yang melihat 


orang yang buta sama 


dan 

tidaklah 
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58 


kalian mengambil pel- sedikit (sekali) dan tidak (pula) orang-orang kebajikan . kebajikan 
aiaran v > yang melakukan kejahatan 1 ’ 


ajaran 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), n'iBigairi gunnah, ■ : Qalqalah, * — Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' j— — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
a-*': Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fo 9 * ■ Idgam 
• Izhar, ijj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Gafir, 40: 56 

Diriwayatkan oleh Abu Aliyah bah- 
wasannya orang-orang Yahudi 
mendatangi Rasulullah lalu mereka 
menyebut-nyebut Dajal lalu mere- 
ka berkata, 'Apakah mungkin kami 
kelak mengaguminya karena ajaran 
yang dibawanya?" Maka dari itu, 
Allah turunkan ayat ini sebagai pen- 
jelas kebodohan mereka. (Lubabun 
Nuqul: 1 70) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah memulai surah ini dengan 
memberi jawaban kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah dan dirang- 
kaikannya Firman-Nya sebagian dengan se- 
bagian yang lain maka Dia mengingatkan di 
sini tentang sebab yang menjadikan orang 
kafir itu membantah. Pada intinya, yang me- 
nyebabkan mereka mendustakan Rasul tiada 
lain adalah kesombongan yang ada dalam 
dada mereka dan kedengkian terhadapnya. 
Namun, mereka tidak dapat mencapai apa- 


QS Gafir, 40: 56 

apa yang mereka kehendaki karena, Allah 
benar-benar menghinakan mereka. 

Selanjutnya, Allah menyuruh Rasul-Nya 
agar meminta perlindungan kepada Allah 
dari kejahatan orang-orang yang mem- 
bantah dan sombong itu. Allah akan mem- 
berinya perlindungan dari penganiayaan dan 
kejahatan mereka serta memberinya penja- 
gaan dan pembelaan. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XX, 2001: 348-350) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Gafir, 40: 56 

Kesombongan Peradaban Kuno 
Yang Berakhir Kehancuran 

11 Sesungguhnya orang-orang yang 
memperdebatkan ayat-ayat Allah 
tanpa alasan (bukti) yang sampai ke- 
pada mereka, yang ada dalam dada 
mereka hanyalah (keinginan akan) 
kebesaran yang tidak akan mereka 
capai maka mintalah perlindungan 
kepada Allah. Sungguh, Dia Maha 
Mendengar, Maha Melihat ." QS 
Gafir, 40: 56 

Peradaban Mesir kuno, bersama 
negara-negara kota lainnya di Me- 
sopotamia dalam masa yang sama 
dikenal sebagai salah satu peradab- 
an tertua di dunia dan dikenal se- 
bagai negara terorganisasi dengan 
tatanan sosial paling maju pada 
zamannya. Fakta bahwa mereka te- 
lah menemukan dan menggunakan 
tulisan sekitar abad ke-3 SM serta 
memanfaatkan Sungai Nil dan terlin- 
dung dari berbagai bahaya dari luar 
berkaitan dengan kondisi alamiah 
negeri tersebut sangat berarti ba- 
gi bangsa Mesir untuk peningkatan 
peradaban mereka. 

Namun, pada masyarakat yang 
"beradab" ini pula berlaku "peme- 
rintahan Fir’aun", suatu sistem keka- 
firan yang paling jelas dan lugas 
disebutkan dalam Al-Qur'an. Sua- 
tu sistem kerajaan yang dipimpin 
oleh seseorang yang penuh kesom- 
bongan, mengesampingkan kebe- 
naran, dan menghina Tuhan. 

Yang pada akhirnya, kendati per- 
adaban mereka yang maju, tatanan 
sosial politik, bahkan militer mereka 
yang kuat tidak mampu menyela- 
matkan mereka dari kehancuran 
dan kebinasaan yang disebabkan 
perbuatan mereka sendiri. Kesom- 
bongan mereka harus berakhir me- 
nyedihkan dan kehancuran yang 
sehancur-hancurnya, sebagaimana 
dikisahkan dalam Al-Qur’an. (Harun 
Yahya, Bangsa-Bangsa yang Dimus- 
nahkan, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, Sesungguhnya orang- 
orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 
tanpa alasan (bukti) yang sampai kepada 
mereka ^ adalah mereka menolak kebenaran 
dengan kebatilan dan memberikan bantahan 
yang samar-samar terhadap hujah yang su- 
dah terbukti kebenarannya dari Allah Swt. 

Maksud firman Allah, ®Yang ada dalam 
dada mereka hanyalah (keinginan akan) ke- 
besaran yang tidak akan mereka capafy 
adalah ’yang a ^a di hati kalian hanyalah ra- 
sa sombong dan enggan untuk mengikuti 
kebenaran serta memandang rendah rasul 
yang membawanya’. Padahal, usaha mereka 


05 Gafir, 40: 56 

menghalang-halangi kebenaran dan mem- 
perlebar jalan buat kebatilan tidak akan ber- 
hasil sebab yang akan terangkat adalah ke- 
benaran jua. 

Maksud firman Allah, <^Maka mintalah 
perlindungan kepada Allahf yaitu dari ke- 
adaan seperti yang mereka alami. Maksud 
firman Allah, ^Sungguh, Dia Maha Mende- 
ngar, Maha Melihat adalah perbuatan ja- 
hat yang dilakukan oleh orang-orang seperti 
mereka dalam mematahkan hujah Allah tan- 
pa alasan yang benar dari Allah pasti Allah 
ketahui dan Allah lihat. (Al-Misbah Al-Munir 
fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 961 ) 


■ HADIS SAHIH QS Gafir, 40: 50 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, ' 'Akan dikabulkan doa se- 
seorang di antara kamu sekalian selama dia tidak terburu-buru berkata, Aku sudah berdoa, 
tetapi aku tidak atau belum dikabulkan.'" (HR Muslim, 4916) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Sayyidul Istighfar 


Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Engkau. Engkau telah mencipta- 
kanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku akan selalu berusaha untuk menepati janjiku kepada - 
Mu (melakukan ketaatan dan ketakwaan) sesuai dengan kemampuanku. Aku berlindung 
kepada-Mu dari kejelekan amalku. (Imam Nawawi (2009: 723) Al Azkar; The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Gafir, 40: 56 

4 ^ 

Sesungguhnya apa-apa yang dalam hati 
mereka. 


Orang-orang yang menentangmu (Muham 
mad). 


Mereka menjadi sombong di hadapan para 
pengikut-pengikutmu karena rasa dengki 
atas karunia yang telah diberikan Allah 
kepadamu. 


Tentang ayat dan keterangan-Nya, 


Tanpa hujah yang benar. 


Hal yang mereka merasa dengki kepadamu 
ada hal yang mereka tidak sanggup capai 
dan dapatkan. 


Datang kepada mereka sesuatu dari sisi 
Allah. 
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59. Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan 
datang, tidak ada keraguan tentangnya, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman. 

60. Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoa- 
lah kepada-Ku, niscaya akan Aku perke- 
nankan bagimu. Sesungguhnya orang- 
orang yang sombong tidak mau me- 
nyembah-Ku akan masuk ke Neraka Ja- 
hanam dalam keadaan hina dina." 

61. Allah-lah yang menjadikan malam 
untukmu agar kamu beristirahat pada- 
nya; (dan menjadikan) siang terangben- 
derang. Sungguh, Allah benar-benarme- 
miliki karunia yang dilimpahkan kepa- 
da manusia, tetapi kebanyakan manu- 
sia tidak bersyukur. 

62. Demikianlah Allah, Tuhanmu, Pen- 
cipta segala sesuatu, tidak ada tuhan 
selain Dia; maka bagaimanakah kamu 
dapat dipalingkan? 

63. Demikianlah orang-orang yang se- 
lalu mengingkari ayat-ayat Allah dipa- 
lingkan. 

64. Allah-lah yang menjadikan Bumi 
untukmu sebagai tempat menetap dan 
langit sebagai atap dan membentuk- 
mu lalu memperindah rupamu serta 
memberimu rezeki dari yang baik-baik. 
Demikianlah Allah, Tuhanmu, Mahasuci 
Allah, Tuhan seluruh alam. 

65. Dialah yang hidup kekal, tidak ada 
tuhan selain Dia; maka sembahlah Dia 
dengan tulus ikhlas beragama kepada- 
Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan selu- 
ruh alam. 

66. Katakanlah (Muhammad), "Sung- 
guh, aku dilarang menyembah sem- 
bahan yang kamu sembah selain Allah 
setelah datang kepadaku keterangan- 
keterangan dari Tuhanku; dan aku di- 
perintahkan agar berserah diri kepada 
Tuhan seluruh alam." 

■ MUNASABAH AYAT 

Larangan Menyembah kepada selain 
Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan 
bahwa yang mempunyai sifat-sifat yang 
Mahabesar, Mahatinggi, Mahakuasa, dan 
Maha Pencipta hanyalah Allah Swt. 
Oleh karena itu, manusia dilarang me- 
nyembah selain Dia. Pada ayat-ayat be- 
rikut ditegaskan lagi bahwa Allah me- 
larang manusia menyembah selain-Nya 
dan menyembah patung-patung yang 
terbuat dari benda-benda mati. Yang 
berhak disembah hanyalah yang mem- 
punyai sifat-sifat Yang Mahaagung, Ma- 
hakuasa, dan Maha Pencipta. (QS Gafir, 
40 : 66 ) 
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akan tetapi kebanyakan manusia 
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maka bagaimanakah 
kalian bisa dipalingkan 


Dia kecuali 


. tidak (ada) 
Tuhan 


pencipta segala sesuatu 


Tuhan Allah 
kalian (adalah) 
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mereka ingkar 

terhadap ayat- 
ayat Allah 

dipalingkannya orang-orang 
yang mereka (adalah) 

demikian itu 62 


«3 ISi 

/__i :\ L l. * /T-\ : _ \ A11~U 


d.nl„ g « '“ b S»Iip mP " 


, , , (Dia) yang telah Allah 

untuk kalian jadikan (adalah) 


ss> S' 'C 'C 9 Xy 

ot ^===>jyj ^-LJd 

dan bentuk kalian lalu (Dia) baguskan J^gSL 




membentuk kalian atap 

i by k \ & T 




Tuhan 


maka Mahaagung 
Allah 


Tuhan kalian 


* y. vM ^ H t -f > '\ '* 

3 ^J. A_Jj, J V y 


demikianlah 
(kuasa) Allah 


maka berserulah 
kepada-Nya 


Dia kecuali 


tidak (ada) 
tuhan 


yang 

Mahahidup 


Dialah 64 




katakanlah 

(Muhammad) 


Tuhan seluruh 


„iseiurur. . . ( seea i a r Duii (penuh) kepada- (dengan) 

alam ^ v g 1 P 1 ketaatan Nya mengikhlaskan 


4ji bj* Juc-lol IM 


y 




ketika telah dari selain Allah (berhala-berhala) 

datang kepadaku 1 "' 1 U ~ 1 


untuk 


yang kalian sembah menyembah dilarang 

TV< VZ'a 


© «iyj bsD 

66 kepada Tuhan seluruh alam agar r ^ d b y Se ' d^eri^tahkan dari Tuhanku 

f : lqlab (2 hrkt), t* :Gunnah (2 Hrkt), w .Bigairi gunnah, t : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), —e- '• lkhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), «*-"• : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

f : Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), t Jl : Madd Silah (4/5 Hrkt), pAp :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


£1 

(rezeki) yang baik-baik 

Aipji 


aku sesungguhnya 
aku 
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I ASBABUNNUZUL 

05 Gafir , 40: 66 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Walid bin Mughirah dan Syaibah bin 
Rabiah berkata, "Wahai Muhammad, 
tariklah ucapanmu dan kembalilah 
pada agama nenek moyang." Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
NuqOI, 171) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Gafir , 40: 66 

Kaum Samud Mengabaikan 
Larangan Menyembah selain 
Allah 

Katakanlah (Muhammad), ’ Sung- 
guh , aku dilarang menyembah sem- 
bahan yang kamu sembah selain 
Allah setelah datang kepadaku ke- 
terangan-keterangan dari Tuhanku; 
dan aku diperintahkan agar berse- 
rah diri kepada Tuhan seluruh alam. ’ 

Di dalam Al-Qur'an disebutkan 
bahwa Nabi saleh diutus untuk mem- 
peringatkan Kaum Samud. Saleh 
adalah orang yang terpandang di ka- 
langan masyarakat. Kaumnya, yang 
tidak menduga ia akan mengumum- 
kan agama kebenaran, terkejut de- 
ngan seruannya untuk meninggal- 
kan penyimpangan mereka. Reaksi 
pertama adalah menghujat dan me- 
ngutuknya, perhatikanlah penjelas- 
an ayat berikut "Mereka (kaum Sa- 
mud) berkata, "Wahai Saleh! Sung- 
guh, engkau sebelum ini berada di 
tengah-tengah kami merupakan 
orang yang diharapkan, mengapa 
engkau melarang kami menyembah 
apa yang disembah oleh nenek mo- 
yang kami ? Sungguh, kami benar- 
benar dalam keraguan dan kege- 
lisahan terhadap apa (agama) yang 
engkau serukan kepada kami . " (QS 
Hud, 11: 62) 

Segolongan kecil kaum Samud 
memenuhi panggilan Nabi Saleh. 
Namun, kebanyakan mereka tidak 
menerima apa yang dikatakannya. 
Para pemimpin kaum tersebut, khu- 
susnya, menolak dan menentang 
Saleh. Mereka mencoba mengha- 
lang-halangi dan menekan kaum 
yang beriman kepada Nabi Saleh. 
Mereka sangat murka kepada Saleh 
karena ia mengajak mereka me- 
nyembah Allah. Kemarahan ini tidak 
khusus hanya pada kaum Samud; 
mereka hanya mengulangi kesalah- 
an yang dibuat kaum Nuh dan ka- 
um Ad yang hidup sebelum mereka. 
(Harun Yahya, Bangsa-Bangsa yang 
Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menyuruh Rasul-Nya agar mem- 
beritahukan kepada umat manusia bahwa ia 
dilarang menyembah selain Allah. Suruhan 
itu Allah keluarkan dengan perkataan yang 
sangat lembut agar mereka berpaling dari 
menyembah patung-patung berhala. Kemu- 
dian, Allah menerangkan bahwa sebab da- 
ri larangan itu ialah keterangan-keterangan 
yang datang kepadanya karena benar-benar 
telah terbukti dengan keterangan akal, 
bahwasannya Tuhan semesta alam yang wajib 
disembah ialah Tuhan yang mempunyai sifat- 
sifat kebesaran, bukan batu-batu yang didiri- 
kan dan bukan pula kayu-kayu yang diukir. 


QS Gafir, 40: 66 

Selanjutnya, Allah menyebutkan bahwa 
setelah Rasulullah saw. dilarang menyem- 
bah selain Allah maka dia disuruh pula agar 
menyembah Allah Swt. Disebutkan pula di 
antara dalil-dalil atas adanya Allah, ialah 
diciptakan-Nya diri manusia dengan rupa 
yang terbaik dan diberi-Nya rezeki berupa 
makanan-makanan dan minuman-minuman 
yang baik. Kemudian, diciptakan-Nya tubuh 
sejak semula berupa sperma lalu menjadi 
janin, dan akhirnya menjadi tua, kemudian 
mati. (Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001: 358- 
359) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada rangkaian ayat sebelumnya, Allah Swt. 
menjelaskan dan menggambarkan akan nik- 
mat-nikmat-Nya, di antaranya Dia menja- 
dikan malam yang menjadi waktu istirahat 
bagi mereka dari kesibukan hidup pada 
siang hari. 

Dia juga menjadikan siang terangben- 
derang sehingga mereka bisa dengan leluasa 
mengadakan perjalanan dan menempuh ja- 
rak juga dapat berindustri. 

Kemudian, mempertanyakan mengapa 
masih menyembah berhala yang tidak 
mampu menciptakan apa-apa? Berhala itu 
malah hanya makhluk yang dibuat dengan 
cara dipahat. Padahal, Allah-lah yang menja- 
dikan Bumi untukmu sebagai tempat mene- 
tap, Bumi dapat dijadikan sebagai tempat 
menetap, terhampar, menjadi tempat hidup, 
bergerak, dan berjalan di datarannya lalu 
memperkuatnya dengan gunung supaya ti- 
dak goyang. Dia ciptakan kamu dengan ru- 
pa yang paling indah dan bentuk fisik yang 
paling sempurna. 


05 Gafir, 40: 66 

Dia Yang Maha Memberi rezeki, seperti 
makanan dan minuman di dunia. Allah Swt. 
menyebut bahwa diri-Nya sebagai Pencipta 
kampung, Pencipta penghuni kampung itu 
berikut segala sumber makanan yang ada di 
sana. Dengan demikian, Dia adalah Pencipta 
sekaligus Pemberi rezeki. 

Sungguh, tidak ada satu apa pun yang 
kurang untuk disiapkan segala kebutuhan 
manusia dan sungguh tidak ada satu apa pun 
yang kurang akan sifat dan kesempurnaan 
Allah, Mahasuci dan Mahatinggi Tuhan se- 
luruh alam. Dialah Yang Awal dan Yang Ak- 
hir, Dialah Yang Zahir dan Yang Batin, tiada 
tandingan dan tiada bandingan. 

Pada ayat 66 ini, Allah menekankan ke- 
pada nabi-Nya, Muhammad, "Katakan 
kepada orang-orang musyrik itu, wahai 
MuhammadV' Demikian perintah Allah Swt. 
kepada Rasulullah saw. "Katakanlah bahwa 
Allah Swt. melarang kita untuk menyembah 
apa pun termasuk berhala dan selain-Nya." Dia 
juga menjelaskan bahwa hanya Dia yang pan- 
tas sebagai penerima ibadah. (Al-Misbah Al- 
Munir fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 962). 


■ HADIS SAHIH 


05 Gafir, 40: 59 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak akan terjadi hari 
Kiamat sebelum harta menjadi banyak dan melimpah, sampai-sampai seseorang yang hendak 
mengeluarkan zakat hartanya tidak mendapati orang yang mau menerimanya dan sampai 
tanah Arab kembali menjadi padang gembala dan sungai-sungai." (HR Muslim, 1681) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa saat Bertobat kepada Allah Swt. 


Ojl C-J J yi^\ L-Jj 

Ya Rabbi, ampunilah dosa-dosaku, terimalah tobatku. Sungguh, Engkau Maha Penerima 
tobat dan pengasih. (Imam Nawawi (2009: 723-724) Al Azkar; The Complete Bookof Zikir, 
Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Gafir, 40: 66 

Aku diperintah untuk aku merendahkan diriku di hadapan Tuhan segala sesuatu dan Pemilik 
segenap makhluk. 
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4 ■ TERJEMAH A 


'475 1V0 


67. Dialah yang menciptakanmu dari 
tanah, kemudian dari setetes mani, lalu 
dari segumpal darah, kemudian kamu 
dilahirkan sebagai seorang anak, kemu- 
dian dibiarkan kamu sampai dewasa, 
lalu menjadi tua. Tetapi di antara kamu 
ada yang dimatikan sebelum itu. (Kami 
perbuat demikian) agar kamu sampai 
kepada kurun waktu yang ditentukan, 
agar kamu mengerti. 

68. Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan. Maka apabila Dia hendak 
menetapkan sesuatu urusan, Dia hanya 
berkata kepadanya, "Jadilah!" Maka ja- 
dilah sesuatu itu. 

69. Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang (selalu) membantah 
ayat-ayat Allah? Bagaimana mereka da- 
pat dipalingkan? 

70. (Yaitu) orang-orang yang mendus- 
takan Kitab (Al-Qur'an) dan wahyu yang 
dibawa oleh rasul-rasul Kami yang te- 
lah Kami utus. Kelak mereka akan me- 
ngetahui, 

71. ketika belenggu dan rantai dipasang 
di leher mereka, seraya mereka diseret, 

72. ke dalam air yang sangat panas, ke- 
mudian mereka dibakar dalam api, 

73. kemudian dikatakan kepada mere- 
ka, "Manakah berhala-berhala yang se- 
lalu kamu persekutukan, 

74. (yang kamu sembah) selain Allah?" 
Mereka menjawab, "Mereka telah hi- 
lang lenyap dari kami, bahkan kami da- 
hulu tidak pernah menyembah sesua- 
tu." Demikianlah Allah membiarkan se- 
sat orang-orang kafir. 

75. Yang demikian itu disebabkan karena 
kamu bersukaria di Bumi (tanpa) mengin- 
dahkan kebenaran dan karena kamu se- 
lalu bersukaria (dalam kemaksiatan). 

76. (Dikatakan kepada mereka), "Masuk- 
lah kamu ke pintu-pintu Neraka Jahanam 
dan kamu kekal di dalamnya. Maka itulah 
seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang sombong." 

77. Maka bersabarlah engkau (Muham- 
mad), sesungguhnya janji Allah itu be- 
nar. Meskipun Kami perlihatkan kepa- 
damu sebagian siksa yang Kami ancam- 
kan kepada mereka, atau pun Kami wa- 
fatkan engkau (sebelum ajal menimpa 
mereka), namun kepada Kamilah mere- 
ka dikembalikan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Azab bagi Orang yang Menentang 
Ayat Allah Swt. dan Rasul-Nya 

Pada ayat-ayat terdahulu, diterangkan 
bahwa Rasulullah dan orang-orang yang 
beriman dilarang menyembah selain 
Allah Swt. karena Dialah pencipta se- 
gala sesuatu. Pada ayat-ayat berikut, di- 
terangkan bagaimana orang-orang yang 
sesat, selalu membantah, dan menging- 
kari ayat-ayat Allah akan dimasukkan ke 
dalam api neraka yang menyala-nyala, 
sedangkan tuhan-tuhan mereka tidak 
mampu menolong sedikit pun. (QS Ga- 
fir, 40: 72) 


'A _ A. y 'y * '> 


kemu- dari segumpal kemudian dari setetes kemudian daritanah 


dian darah 


(Dia) yang telah 
menciptakan kalian semua 


Dialah 



£>- S' 

Dia 

^ -y~ 

’ <L 

Ji © 

A 3 & 

^ — ==?Jut] j 

maka auabila dan <Dia) y an § 
maka apabila mematikan 

(Dia) yang 
menghidupkan 

Dia 67 

(adalah) b/ 

kalian berpikir 

dan agar kalian 




kepada orang- tidakkah engkau maka jadi- jadi- kepadanya maka sungguh ha- suatu (Dia) telah 


orang yang perhatikan 


lah (ia) lah (perkara itu) nyalah (Dia) berkata perkara memutuskan I 




yy»* ~y 

'A \'J 

orang-orang yang 69 

mendustakan 

bagaimanakah mereka 
dipalingkan 

tentang ayat-ayat Allah 

mereka 

berdebat 



y[ 9 s s* 

L, 


vt 

CLjit 'J} 
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mereka akan 

maka kelak 

para rasul 

dengan- 

dan terhadap apa yang 

terhadap (kebenaran) 

mengetahui 

Kami 

nya 

telah Kami utus 

Kitab (Al-Qur'an) 


'i' * J* y' 

([VMl 



>1 0 

71 mereka diseret 

dan rantai-rantai 

pada leher-leher 
mereka 

belenggu- ke(ika ?Q 

belenggu 


p 

y y J 

'i 9 y •, 

f' @ 
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di mana- kepada 
kah mereka 

dikata- kemu- ^ 
kan dian 

mereka dibakar 

di dalam 
neraka 

kemudian 

di dalam air panas 
yang mendidih 


■f P' A' A\< s . \ k 


tirlnk bahkan dari (mereka/berhala) mereka Hari ^lain Allah 
tidak bahkan kami telah hilang berkata dan selain Allah 


73 


kalian apa yang kalian 
sekutukan dahulu 


nA orang-orang Allah (biarkan) , , sesuatu- 

74 k 6 afir 6 demikianlah 


’JZ 

kami 

pun sebelumnya menyembah pernah 


: A * 9 J & + 


dari 


kami 


kalian dahulu 


ofSM ’A 

n (juga) disebabkan apa dengan tanpa diBumi kalian bergem- sebab apa yang de ,; ikianlah 

yang kalian (dahulu) (alasan) yang benar bira 

m ifii * (\sa\ ninfn.ninhi macnUah 


maka (itu) di dalam- orang-orang 


seburuk-buruk 


nya 


yang kekal 


(ke) pintu-pintu 
(Neraka) Jahanam 


masuklah 

kalian 


z' 9J y’*' 

kalian 

bersukaria 
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maka (adalah) sesungguhnya 

boleh jadi benar 


maka bersabarlah 


janji Allah (engkau/Muhammad) 

J J y' 
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tempat tinggal orang-orang 
yang sombong 


y' 'w'. 
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„rj mereka semua maka ke- Kami wafatkan sebagian (siksa) yang telah Kami tunjukkan 

dikembalikan pada Kami engkau a au Kami janjikan kepada mereka kepadamu 

f: lqlab (2 hrkt), w:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, *:Qalqa!ah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - , — ^ : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fj-^-:lzhar, \Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), . . . . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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Mereka disungkurkan ke dalam neraka Jahanam dan dibakar. 


I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Gafir, 40: 77 

Siksa Kaum 'Ad yang 
Mendustakan Ajakan Nabi Hud 

Kaum lain yang dimusnahkan dan 
diberitakan dalam berbagai surah 
dalam Al-Qur'an adalah kaum Ad. 
Nabi Hud yang diutus untuk kaum 
Ad memerintahkan mereka, seba- 
gaimana yang telah dilakukan nabi- 
nabi lainnya untuk beriman kepada 
Allah dengan tidak menyekutukan- 
Nya dan mematuhi dirinya sebagai 
nabi pada waktu itu. Namun, me- 
reka menanggapinya dengan rasa 
permusuhan, la didakwa sebagai 
orang bodoh, pembohong, dan 
berusaha mengubah apa yang telah 
dilakukan para leluhur mereka. 

Dalam Al-Qur'an surah Hud, se- 
mua hal yang terjadi antara Hud dan 
kaumnya diceritakan secara terpe- 
rinci (QS Hud, 11: 50-60). Beberapa 
di antaranya sebagai berikut. 

"Kaum Ad berkata , 'Hai Hud, 
kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan 
kami sekali-kali tidak akan mening- 
galkan sembahan-sembahan kami 
karena perbuatanmu, dan kami ti- 
dak akan sekali-kali memercayai ka- 
mu. Kami tidak mengatakan me- 
lainkan bahwa sebagian sembahan 
kami telah menimpakan penyakit 
gila atas dirimu.' Hud menjawab, 
'Sesungguhnya aku bersaksi kepada 
Allah dan saksikanlah olehmu seka- 
lian bahwa sesungguhnya aku ber- 
lepas diri dari apa yang kamu se- 
kutukan, dari selain-Nya, sebab itu 
jalankan la h tipu dayamu semuanya 
terhadapku dan janganlah kamu 
memberi tangguh kepadaku. Se- 
sungguhnya aku bertawakal kepada 
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. " 

Dalam surah lain (Asy-Syu'ara 1 ) di- 
tekankan beberapa karakteristik da- 
ri kaum Ad, yakni sebagai kaum 
yang "mendirikan bangunan di se- 
tiap tempat yang tinggi" dan orang- 
orangnya "membangun gedung-ge- 
dung yang indah dengan harapan 
mereka akan hidup di dalamnya (se- 
lamanya)". Di samping itu, mereka 
berbuat kejahatan dan berlaku be- 
ngis. 

Kaum yang menunjukkan permu- 
suhan kepada Hud dan melawan 
Allah itu benar-benar dibinasakan. 
Badai pasir yang mengerikan mem- 
binasakan kaum Ad sehingga sea- 
kan-akan mereka "tidak pernah 
ada". (Harun Yahya, Bangsa-Bangsa 
yang Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. menerangkan sifat-sifat dari 
orang-orang yang melakukan kebatilan, yaitu 
mereka yang mendustakan Al-Qur’an dan pe- 
murnian ibadah kepada Allah serta berlepas 
diri dari sesembahan dan sekutu-sekutu yang 
disembah selain Allah, dan mengakui adanya 
kebangkitan setelah mati. 

Kemudian, Allah Swt. mengancam mereka 
atas perbuatan mereka, "Orang-orang yang 
mendustakan pasti mengetahui hakikat dari 
apa yang Kami beritahukan kepada mereka, 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4Ke dalam air yang 
sangat panas kemudian mereka dibakar da- 
lam ap/)> Keadaan atau gambaran lebih lan- 
jut yang menjelaskan satu sama lain tentang 
keadaan siksa para penghuni neraka kelak, 
ada di beberapa ayat berikut, ^ Inilah Neraka 
Jahanam yang didustakan oleh orang-orang 
yang berdosa. Mereka berkeliling di sana 
dan di antara air yang mendidih .)> (QS Ar- 
Rahman 55: 43-44) 

Setelah menyebutkan kisah penghuni 
neraka yang makan zaqqum dan minum air 
yang sangat panas, Allah Swt. berfirman se- 
bagai berikut. 

^ Dan golongan kiri, alangkah sengsara- 
nya golongan kiri itu. (Mereka) dalam sik- 
saan angin yang sangat panas dan air yang 
mendidih, dan naungan asap yang hitam, 
tidak sejuk dan tidak menyenangkan ^ (QS 
Al-Waqi'ah, 56: 41-44) 

-Kemudian sesungguhnya kamu, wahai 
orang-orang yang sesat lagi mendustakan! 


QS Gafir, 40: 72 

yaitu kebenaran Al-Qur’an yang sekarang 
mereka mendustakannya. Ketika belenggu- 
belenggu dan rantai-rantai dikalungkan pada 
leher-leher mereka, dan dengan belenggu- 
belenggu itu mereka diseret ke dalam air 
yang sangat panas, lalu rontoklah apa saja 
yang ada pada mereka rontoklah kulit, da- 
ging, otot-otot, dan sebagainya, kemudian 
mereka menjadi penghuni neraka untuk 
selama-lamanya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 
2001: 364-365) 

QS Gafir, 40: 72 

Pasti akan memakan pohon zaqqum maka 
akan penuh perutmu dengannya. Setelah 
itu, kamu akan meminum air yang sangat 
panas. Maka kamu minum seperti unta 
(yang sangat haus) minum. Itulah hidangan 
untuk mereka pada hari Pembalasan ^ (QS Al- 
Waqi'ah, 56: 51-56) 

4 Sungguh pohon zaqqum itu, makanan 
bagi orang yang banyak dosa, seperti cairan 
tembaga yang mendidih di dalam perut, se- 
perti mendidihnya air yang sangat panas. 
'Peganglah dia kemudian seretlah dia sampai 
ke tengah-tengah neraka, kemudian tuang- 
kanlah di atas kepalanya azab (dari) air yang 
sangat panas.' 'Rasakanlah, sesungguhnya 
kamu benar-benar orang yang perkasa lagi 
mulia.' Sungguh, inilah azab yang dahulu ka- 
mu ragukanf (QS Ad-Dukhan, 44: 43-50) Hal 
ini dikatakan kepada mereka sebagai bentuk 
penghinaan dan ejekan. (Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 963) 


■ HADIS SAHIH 05 Gafir, 40: 72 

Hadits riwayat Abu Dzar r.a., dia berkata, "Seorang muazin Rasulullah saw. mengumandang- 
kan azan shalat zhuhur. Kemudian, Rasulullah saw. bersabda. Tangguhkan, tangguhkan. 
(Atau) tunggu sebentar, tunggu sebentar/ Lalu, sabda beliau, ’ Sesungguhnya panas yang 
menyengat adalah bagian dari didihan uap Neraka Jahanam. Apabila hari sangat panas, 
tangguhkanlah shalat sampai dingin/" (HR Muslim, 976) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan dari Ilmu yang Tidak Bermanfaat 

J V ^ J* J ^ Cr° 3 CH ^ P* o* ^ ^ 

t$J y ayo 

* 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khu- 
syuk, jiwa yang tidak tenang, dan doa yang tidak terkabulkan. (Imam Nawawi (2009: 694) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
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78. Dan sungguh, Kami telah meng- 
utus beberapa rasul sebelum engkau 
(Muhammad), di antara mereka ada 
yang Kami ceritakan kepadamu dan di 
antaranya ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu. Tidak ada seorang 
rasul membawa suatu mukjizat kecuali 
seizin Allah. Maka apabila telah datang 
perintah Allah, (untuk semua perkara) 
diputuskan dengan adil. Dan ketika itu 
rugilah orang-orang yang berpegang 
kepada yang batil. 

79. Allah-lah yang menjadikan hewan 
ternak untukmu, sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagian lagi kamu ma- 
kan. 

80. Dan bagi kamu (ada lagi) manfaat- 
manfaat yang lain padanya (hewan ter- 
nak itu) dan agar kamu mencapai sua- 
tu keperluan (tujuan) yang tersimpan 
dalam hatimu (dengan mengendarai- 
nya). Dan dengan mengendarai bina- 
tang-binatang itu, dan di atas kapal 
mereka diangkut. 

81 . Dan Dia memperlihatkan tanda-tan- 
da (kebesaran-Nya) kepadamu. Lalu tan- 
da-tanda (kebesaran) Allah yang mana 
yang kamu ingkari? 

82. Maka apakah mereka tidak meng- 
adakan perjalanan di Bumi, lalu mereka 
memperhatikan bagaimana kesudahan 
orang-orang yang sebelum mereka. Me- 
reka itu lebih banyak dan lebih hebat 
kekuatannya serta (lebih banyak) pe- 
ninggalan-peninggalan peradabannya di 
Bumi , 771 maka apa yang mereka usaha- 
kan itu tidak dapat menolong mereka. 

83. Maka ketika para rasul datang ke- 
pada mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata, mereka merasa se- 
nang dengan ilmu yang ada pada me- 
reka 772 dan mereka dikepung oleh (azab) 
yang dahulu mereka memperolok-olok- 
kannya. 

84. Maka ketika mereka melihat azab 
Kami, mereka berkata, "Kami hanya ber- 
iman kepada Allah saja dan kami ingkar 
kepada sembahan-sembahan yang te- 
lah kami sekutukan dengan Allah." 

85. Maka iman mereka ketika mereka 
telah melihat azab Kami tidak berguna 
lagi bagi mereka. Itulah (ketentuan) 
Allah yang telah berlaku terhadap ham- 
ba-hamba-Nya. Dan ketika itu rugilah 
orang-orang kafir. 

777. Peradaban seperti bangunan, benteng, is- 
tana, dan alat-alat perlengkapan 

772. Mereka sudah merasa cukup dengan ilmu 
pengetahuan yang ada pada mereka dan tidak 
merasa perlu lagi dengan ilmu pengetahuan 
yang diajarkan oleh rasul-rasul mereka. Malah 
mereka 


kepadamu 


y* <^3 :y* JCjij UL u>j\ -U ! \j 


(ada) orang yang (sebagian) dari sebelum 
telah Kami ceritakan mereka engkau 


, dan sungguh Kami 
p a ra rasul te l a h mlngutus 


OM $0. <£ ty 

untuk datang * JSU 


dan dengan . , maka apabila perintah dengan izin v dengan 

merugilah benar d, tetapkan Allah telah datang Allah kecuah ayr 

t ^ A t 

IVAl 


suatu 


X23\ p s» © 

hewan-hewan (Dia) yang menjadikan Allah 78 di sana 

iidalamnya ! . k H 79 kalian makan dan (sebagian) (sebagian) agar kalian bisa 

ewan ternak) ^ £ darinya lagi darinya mengendarai 


L? 

dan di atas 


dan di 
atasnya 

. / 


di dalam dada- 
dada kalian 




maka manakah ayat-ayat (tanda dan (Dia) memperlihat- 
ayat-ayat kekuasaan)-Nya kan kepada kalian 


kebutuhan dengan- dan agar dapat beberapa 

kebutuhan ^ kalian mencapai manfaat 




* 

<itiu) : 

kapal 



kalian diangkut 
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di 

Bumi 

maka apakan mereka 
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Allah 


mereka adalah kesudahan orang-orang yang dari 
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mereka 


dan kekuatan- 

peninggalan(nya) nya 


terhadap apa yang ada mereka tertawa dengan (membawa) 
pada mereka (rasul) (mengejek) bukti yang jelas 


maka tatkala datang para 
rasul kepada mereka 
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maka 
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nya mereka (dahulu) mereka mengepung 
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dari ilmu 
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84 


memper- 

sekutukan 


(adalah) , v, ■ tatkala mereka bermanfaat keimanan 
ketetapan azaD Kami telah melihat mereka 

@ & (tj 

85 dan merugilah di sana orang-orang kafir pada hamba-hamba-Nya yang telah berlalu Allah 

f: lqtab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), wiBigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa' (2 Hrkt), 

-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Idgam 
f b^- ■ Izhar, i Jj\ : Madd Jabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), j , :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Gafir, 40: 77-78 

Materialisme Adalah Wujud 
Kebatilan 

Hari ini, di setiap sudut dunia ter- 
dapat beberapa sistem kepercayaan 
layaknya agama. Hal tersebut men- 
jadi anutan walaupun tidak dinama- 
kan sebagai sebuah ajaran 'agama'. 
Salah satu dari sekian banyak ke- 
percayaan tersebut adalah material- 
isme, komunisme, Darwinisme (asas 
saintifik bagi ideologi tersebut), dan 
beberapa sistem lain yang berasas- 
kan kepada kemungkaran. Mengapa 
hal-hal seperti itu disebut agama? 
Sesuai dengan perkembangan za- 
man, kepercayaan-kepercayaan ter- 
sebut berubah menjadi sebuah kon- 
sep yang lengkap dengan sistem 
dan praktik kepercayaan. Bahkan, 
masing-masing memiliki pemimpin 
idola dan sumber rujukan yang kekal 
bagi para pengikutnya. Akan tetapi, 
karena bersumber pada kemung- 
karan, kepercayaan-kepercayaan ter- 
sebut layak disebut agama batil. 

Agama batil yang telah tersebar 
begitu meluas dan menarik jumlah 
penganut yang besar ini berusaha 
menentang keadilan dan agama 
yang hak (Islam) secara terus-me- 
nerus dengan menerbitkan pelbagai 
buku dan artikel untuk menyebarkan 
propaganda dan sentimen anti-lslam 
sebagai suatu sokongan terhadap 
agama buatan mereka. 

Materialisme adalah sebuah ideo- 
logi yang telah lama ada dengan 
anggapan bahwa materi me- 
rupakan satu-satunya wujud yang 
mutlak. Berdasarkan anggapan yang 
sesat ini, materi telah ada sejak azali 
dan akan kekal selama-lamanya. Ciri- 
ciri yang paling penting mengenai 
materialisme adalah penolakannya 
terhadap keberadaan Pencipta ber- 
serta segala kandungan ajaran aga- 
ma. 

Sepanjang abad ke-20 hingga 
saat ini, agama batil ini untuk per- 
tama kalinya dalam sejarah tersebar 
begitu meluas. Di dalam Al-Qur'an 
digambarkan, pengikut sistem aga- 
ma yang batil membantah dengan 
yang batil agar mereka dapat me- 
lenyapkan kebaikan dan mereka 
menganggap ayat-ayat Allah dan per- 
ingatan terhadap mereka sebagai 
olok-olokan. (QS Al-Kahf, 18: 56) 

Inilah yang menjadi alasan me- 
ngapa, khususnya pada era kita, 
melakukan jihad suci (seperti yang 
disebutkan di dalam Al-Qur'an) be- 
rupa perlawanan dan penghancur- 
an setiap asas dan sistem agama 
batil ini menjadi keniscayaan dan 
merupakan suatu kepentingan yang 
besar. (Harun Yahya, Jihad Menen- 
tang Agama Batil, 2006) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menyuruh Rasul-Nya agar ber- 
sabar atas penganiayaan dan pendustaan 
mereka karena Allah pasti akan melaksana- 
kan apa yang telah Dia janjikan kepada Ra- 
sul-Nya, yaitu memberinya kemenangan dan 
pertolongan atas kaumnya dan menjadikan 
kesudahan yang baik kepadanya dan kepada 
orang-orang mukmin yang mengikutinya, 


05 Gafir, 40: 78 

baikdi dunia maupun di akhirat. Pada intinya, 
rasul-rasul Allah diselamatkan bersama orang- 
orang yang beriman. Sementara orang-orang 
yang mengada-adakan terhadap Allah dan 
membantah ayat-ayat-Nya dan mengang- 
gap bahwa Allah mempunyai sekutu-sekutu, 
akan dibinasakan. (Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 
2001: 367-369) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. lalu menghibur Rasulullah saw. 
dengan berfirman, <§Dan sungguh, Kami telah 
mengutus beberapa rasul sebelum engkau 
(Muhammad), di antara mereka ada yang 
Kami ceritakan kepadamu 4 Sama seperti yang 
Allah Swt. di katakan dalamsurah An-Nisa'. Ar- 
tinya ’ada para rasul yang Kami kisahkan 
cerita mereka dengan kau’ -Tidak Kami ceri- 
takan kepadamu adalah jumlah mereka 
jauh lebih banyak, sebagaimana sudah di- 
singgung dalam tafsir surah An-Nisa'. Segala 
puji bagi Allah. 

Maksud firman Allah, -Tidak ada seorang 
rasul membawa suatu mukjizat kecuali se- 
izin Allah yaitu seorang rasul tidak mung- 


05 Gafir, 40: 78 

kin menunjukkan mukjizatnya kecuali seizin 
Allah sehingga dapat menjadi bukti kerasul- 
annya. Maksud firman Allah, %Maka apabila 
telah datang perintah Allah'f adalah azab 
dan hukuman Allah Swt. yang pasti sampai 
kepada para pendusta. 

Maksud firman Allah, 4jilntuk semua per- 
kara) diputuskan dengan adil f adalah kaum 
mukminin akan memperoleh kemenangan 
dan kaum kafir akan hancur sehancur-han- 
curnya. Sesuai dengan firman Allah Swt., 
4 Dan ketika itu rugilah orang-orang yang 
berpegang kepada yang batifa ( Al-Misbah 
Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 
963-964) 


HADIS SAHIH 
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Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, "Bait syair (puisi) 
paling bagus yang pernah diucapkan oleh orang-orang Arab adalah bait syair Labid, yaitu 
’ Ketahuilah , segala sesuatu selain Allah adalah batil.’ (HR Muslim, 4186) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Ucapan Memberi Selamat 

Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu. (Imam Nawawi (2009: 530) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ-JABARI 

4 < S' 4 

Ayat yang memisahkan antara dia dan me- 
reka. 

Apabila telah datang ketetapan Allah. 


Maka Allah akan menetapkannya dengan 
benar, yaitu menyelamatkan Rasulullah saw. 
dan para sahabatnya yang beriman. 

Menjadi rugilah orang-orang yang telah me- 
nuduh dusta terhadap Allah. 


05 Gafir, 40: 78, 80, 81, 83 

i 

Perahu 

Kesahihan dan kebenaran ayat-ayat Allah ma- 
nakah yang kalian ingkari. 

4 ^ 

Mereka bergembira karena kebodohan me- 
reka. Mereka mengatakan kita tidak akan di- 
bangkitkan dan tidak akan disiksa. 

4 } 

Mereka dikelilingi siksa Allah. 
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FUSSILAT 

Surah ke-41 

Terdiri dari 54 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Ha Mim. 

2 . (Al-Qur'an ini) diturunkan dari Tu- 
han Yang Maha Pengasih, Maha Penya- 
yang. 

3 . Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, 
bacaan dalam bahasa Arab, untuk ka- 
um yang mengetahui, 

4 . yang membawa berita gembira dan 
peringatan, tetapi kebanyakan mereka 
berpaling (darinya) serta tidak mende- 
ngarkan. 

5 . Dan mereka berkata, "Hati kami su- 
dah tertutup dari apa yang engkau se- 
ru kami kepada-Nya dan telinga kami 
sudah tersumbat, dan di antara kami 
dan engkau ada dinding, karena itu la- 
kukanlah (sesuai kehendakmu), sesung- 
guhnya kami akan melakukan (sesuai 
kehendak kami)." 

6 . Katakanlah (Muhammad), "Aku ini 
hanyalah seorang manusia seperti ka- 
mu, yang diwahyukan kepadaku bah- 
wa Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Ma- 
ha Esa, karena itu tetaplah kamu (ber- 
ibadah) kepada-Nya dan mohonlah am- 
punan kepada-Nya. Dan celakalah bagi 
orang-orang yang menyekutukan-(Nya), 

7 . (yaitu) orang-orang yang tidak menu- 
naikan zakat dan mereka ingkar terha- 
dap kehidupan akhirat. 

8 . Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan, me- 
reka mendapat pahala yang tidak ada 
putus-putusnya." 

9 . Katakanlah, "Pantaskah kamu ingkar 
kepada Tuhan yang menciptakan Bumi 
dalam dua masa dan kamu adakan pula 
sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan 
seluruh alam." 

10 . Dan Dia ciptakan padanya gunung- 
gunung yang kukuh di atasnya. Dan ke- 
mudian Dia berkahi, dan Dia tentukan 
makanan-makanan (bagi penghuni)nya 
dalam empat masa, memadai untuk 
(memenuhi kebutuhan) mereka yang 
memerlukannya. 

11 . Kemudian Dia menuju ke langit 
dan (langit) itu masih berupa asap, lalu 
Dia berfirman kepadanya dan kepada 
Bumi, "Datanglah kamu berdua menu- 
rut perintah-Ku dengan patuh atau ter- 
paksa." Keduanya menjawab, "Kami da- 
tang dengan patuh." 

■ MUNASABAH AYAT 

Al-Qur'an Petunjuk bagi Orang 
yang Mau Memahami dan 
Mengamalkannya 

Di akhir surah Gafir, diterangkan mala- 
petaka yang menimpa umat terdahulu 
karena keingkaran mereka terhadap ri- 
salah para rasul. Pada awal surah ini, di- 
terangkan bahwa Al-Qur'an membawa 
kabar gembira dan menjadi inti risalah 
Nabi Muhammad saw. Namun, orang- 
orang kafir tetap mengingkarinya. (QS 
Fussilat, 41: 1-5) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Fussilat 41 : 10 

Memahami Petunjuk Allah 
Dalam Al-Qur # an melalui Kurma 

" Dan Dia ciptakan padanya gunung- 
gunung yang kukuh di atasnya. Dan 
kemudian Dia berkahi ', dan Dia ten- 
tukan makanan-makanan (bagi pen- 
ghuninya dalam empat masa, me- 
madai untuk (memenuhi kebutuhan) 
mereka yang memerlukannya." 

Pada beberapa ayat Al-Qur'an, 
ung-kapan seperti, "Tidakkah kamu 
perhatikan?" "terdapat tanda-tanda 
bagi orang yang berakal, " menekan- 
kan pentingnya bertafakur melihat 
tanda-tanda kebesaran dan keber- 
adaan Allah. 

Sekarang, mari kita perhatikan 
kurma sebagai makanan, terutama 
sebagai makanan pokok suatu ras, 
kaum, atau daerah. 

Kurma tumbuh dari biji yang sa- 
ngat kecil (ukuran biji tidak lebih 
dari 1 cm 3 ). Dari biji ini, tumbuh se- 
batang pohon dengan panjang men- 
capai 4-5 m dan beratnya bisa men- 
capai ratusan kilogram. Satu hal yang 
diperlukan biji tersebut untuk dapat 
mengangkat beban yang berat ini 
adalah tanah tempat ia tumbuh. 

Bagaimana sebutir biji mengeta- 
hui cara membentuk sebuah pohon? 
Bagaimana biji tersebut "berpikir" 
untuk melebur dengan senyawa ter- 
tentu di dalam tanah untuk menum- 
buhkan dan menciptakan kayu? Ba- 
gaimana dia meramalkan bentuk dan 
struktur yang dibutuhkan? 

Pertanyaan-pertanyaan ini sangat 
penting karena ia bukanlah sebatang 
pohon sederhana yang keluar dari 
sebutir biji. 

Seorang manusia, tentunya akan 
menemui kesulitan-kesulitan untuk 
menggambarkan dengan tepat se- 
buah bentuk pohon ketika secara 
kontras sebutir biji yang sederhana 
dapat menghasilkan sebuah benda 
yang sangat kompleks hanya de- 
ngan menggunakan zat-zat yang ada 
di dalam tanah, la bereaksi dan 
menyerap berbagai macam zat- 
zat itu demi kepentingan pertum- 
buhannya sampai pada akhirnya 
bisa membuahkan sesuatu yang sa- 
ngat bermanfaat bagi kebutuhan ma- 
nusia di Bumi. (Harun Yahya, Bebera- 
pa Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam rangkaian ayat ini, Allah menyatakan 
bahwa Al-Qur'an diturunkan dari Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, Al- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, «{Ha Mim. (Al-Qur'an 
ini) diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pe- 
ngasih, Maha Penyayang maksudnya Al- 
Qur'an diturunkan dari Tuhan Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. Firman Allah 
Swt., «{Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan ya- 
itu kitab yang diterangkan makna-maknanya 
dan ditegaskan hukum-hukumnya. {Bacaan 
dalam bahasa Arab^f maksudnya berupa ba- 
caan dalam bahasa Arab yang jelas dan terang, 
makna-maknanya terperinci, lafazh-lafaznya 
amat jelas, dan tidak ada kemusykilan di da- 
lamnya. Maksudnya, Al-Qur'an itu merupa- 
kan mukjizat, baik dari segi lafaz maupun 
maknanya. 

Maksud firman Allah, -Untuk kaum yang 
mengetahuif yaitu bahwa yang mengeta- 
hui kejelasan dan kenyataan ini hanyalah pa- 
ra ulama yang mendalam pengetahuannya. 
Maksud firman Allah, { Yang membawa be- 
rita gembira dan peringatan ^ yaitu sesekali 
Al-Qur'an memberi kabar gembira untuk 
orang-orang yang beriman dan sesekali 

■ HADIS SAHIH 


QS Fussilat, 41: 1-5 

Qur'an merupakan rahmat dan karunia dari 
Allah atas manusia agar mudah membaca 
dan memahaminya. (Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 
2001:274-283) 

QS Fussilat, 41:1-5 

memberikan peringatan kepada orang-orang 
yang kafir. 

Ayat, '4 Tetapi kebanyakan mereka ber- 
paling (darinya) serta tidak mendengarkan f 
yaitu kebanyakan orang Quraisy tidak me- 
mahami sedikit pun dari Al-Qur'an itu, pada- 
hal ia begitu terang dan jelas. Firman Allah, 
{Dan mereka berkata, "Hati kami sudah ter- 
tutup ^ yaitu dalam keadaan terselubung dan 
terkunci, {Dari apa yang engkau seru kami 
kepada-Nya dan telinga kami sudah tersum- 
bat ^ yaitu tuli sehingga tidak bisa mende- 
ngar apa yang engkau sampaikan kepada 
kami. -Karena itu lakukanlah (sesuai kehen- 
dakmu), sesungguhnya kami akan melaku- 
kan (sesuai kehendak kami )\ artinya buatlah 
olehmu apa yang engkau inginkan menurut 
caramu dan biarkan kami membuat apa yang 
kami inginkan dengan cara kami pula. Kami 
tidak akan mengikuti engkau. (Al-Misbah Al- 
Munlr f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 965- 
967) 

QS Fussilat, 41:6 


Hadits riwayat Barra’ dia berkata bahwa Rasulullah saw. adalah seorang lelaki yang 
berperawakan sedang, berpundak lebar, dan berambut lebat sampai ke daun telinga. Beliau 
suka mengenakan pakaian warna merah. "Aku sama sekali tidak pernah melihat sesuatu yang 
lebih bagus daripada Rasulullah saw." (HR Muslim, 4308) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Ditunjukkan pada Kebenaran 

\ 

c^r 0 -^ J (*-4" 

Ya Allah, tunjukkanlah diriku dalam kebenaran dan lstiqamahkanlah diriku dalam amal 
kebaikan. (Imam Nawawi (2009: 695) Al Azkar; The Complete Bookof Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i 'y 

Al-Qur’an ini diturunkan dari Zat Yang Maha 
Pengasih dan Penyayang. 


Sebuah Kitab yang dijelaskan. 

i ) 

Mereka berlaku sombong untuk memperha- 
tikannya, yang dimaksud disini adalah orang- 
orang musyrik Quraisy. 

f )> 

Hati-hati kami sudah kami tutup. 


Q5 Fussilat, 41: 2-5 


* 


Karena berat sehingga menjadi tuli. 

Ada penutup yang menghalangi antara kami 
dan kamu (Muhammad), yaitu perbedaan 
mereka dalam masalah agama. 

i y 

Maka amalkanlah olehmu (Muhammad) 
agamamu. 

i $ 

Karena kamipun mengamalkan kepercayaan 
kami. 
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12. Lalu diciptakan-Nya tujuh langit da- 
lam dua masa dan pada setiap langit 
Dia mewahyukan urusan masing-ma- 
sing. Kemudian, langit yang dekat (de- 
ngan Bumi), Kami hiasi dengan bin- 
tang-bintang, dan (Kami ciptakan itu) 
untuk memelihara. Demikianlah keten- 
tuan (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha 
Mengetahui. 

13. Jika mereka berpaling maka kata- 
kanlah, "Aku telah memperingatkan 
kamu akan (bencana) petir seperti pe- 
tir yang menimpa kaum 'Ad dan kaum 
samud." 

14. Ketika para rasul datang kepada 
mereka dari depan dan dari belakang 
mereka 773 (dengan menyerukan), "Ja- 
nganlah kamu menyembah selain Allah." 
Mereka menjawab, "Kalau Tuhan kami 
menghendaki tentu Dia menurunkan 
malaikat-malaikat-Nya, maka sesung- 
guhnya kami mengingkari wahyu yang 
engkau diutus menyampaikannya." 

15. Maka adapun kaum 'Ad, mereka 
menyombongkan diri di Bumi tanpa 
(mengindahkan) kebenaran dan mere- 
ka berkata, "Siapakah yang lebih hebat 
kekuatannya dari kami?" Tidakkah me- 
reka memperhatikan bahwa sesung- 
guhnya Allah yang menciptakan me- 
reka. Dia lebih hebat kekuatan-Nya dari 
mereka? Dan mereka telah mengingkari 
tanda-tanda (kebesaran) Kami. 

16. Maka Kami tiupkan angin yang sa- 
ngat bergemuruh kepada mereka da- 
lam beberapa hari yang nahas, karena 
Kami ingin agar mereka itu merasakan 
siksaan yang menghinakan dalam ke- 
hidupan di dunia. Sedangkan azab ak- 
hirat pasti lebih menghinakan dan me- 
reka tidak diberi pertolongan. 

17. Dan adapun kaum samud, mereka 
telah Kami beri petunjuk tetapi mereka 
lebih menyukai kebutaan (kesesatan) 
daripada petunjuk itu, maka mereka di- 
sambar petir sebagai azab yang meng- 
hinakan disebabkan apa yang telah me- 
reka kerjakan. 

18. Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman karena mereka adalah 
orang-orang yang bertakwa. 

19. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
musuh-musuh Allah digiring ke neraka 
lalu mereka dipisah-pisahkan. 

20. Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka, pendengaran, penglihatan dan 
kulit mereka menjadi saksi terhadap 
apa yang telah mereka lakukan. 

773. Yang dimaksud "dari depan dan dari be- 
lakang" ialah dari segala jurusan. 

■ MUNASABAH AYAT 
Peringatan Keras kepada Kaum 
Musyrik 

Pada ayat yang lalu diterangkan keka- 
firan orang-orang musyrik kepada Allah. 
Pada ayat-ayat ini dijelaskan perintah 
Allah kepada Rasulullah agar mengingat- 
kan orang-orang musyrik dengan an- 
caman dan azab yang pedih bila tidak 
mengikuti seruan Allah atau masih meng- 
ingkari bukti-buktinya. (QS Fussilat, 41 : 
17) 


''VT 1/V ^ ^ ^ ^ 


urusannya pada setiap langit dan (Dia) dalam (dua) hari 
J r r o mewahyukan v ' 






tujuh langit 


lalu (Dia) men- 
jadikan itu (langit) 


ketentuan Yang 
Mahaperkasa 


itu (adalah) 


dan (dengan) dengan bintang- 


penjagaan 


bintang 


langit dunia 


dan Kami telah 
menghiasai 


' 'TJ" - ~ ’ 



<tb 

seperti petir (terhadap) 

aku telah meng- maka 

maka apabila 

(lagi) Maha 

(yang menimpa) datangnya petir 

ingatkan kalian katakanlah 

mereka berpaling 

Mengetahui 



» *• -'T ’ -'f» 




dan dari 

dari depan mereka 

ketika para rasul telah 
datang kepada mereka 

^ dan (kaum) Samud 

(kaum) 'Ad 


ijiis *&\ vi \f£A\ 

(rasul dari) pasti (Dia) jikalau Tuhan kami mereka kepada kecuali agar janganlah belakang 


malaikat akan mengutus menghendaki berkata Allah (hanya) kalian menyembah mereka 


JjJ====C^& UU (J) bjj£ jVjjl V lija 

^ - mgl/Q 

maka mereka telah maka adapun (adalah) orang2 dengannya terhadap apa yang gun , 

menyombongkan diri (kaum) 'Ad yang ingkar (wahyu) kalian diutus kami 1 

isji/ jy. >13 -Lid y V' 




di 


bahwa Allah 


dan tidakkah 
mereka melihat 


siapa yang lebih 
kuat dari kami 


dan mereka 
berkata 


dengan tanpa 
kebenaran 


Bumi 






rhadap ayat- dan mereka lebih kuat dari Qi a (Dia) telah 

ayat Kami dahulu mereka (adalah) menciptakan merek; 

f# & © 




mereka mengingkari 


agar Kami rasakan dalam hari-hari yang 
(timpakan) pada mereka penuh kesialan 


angin kencang yang 
bergemuruh 


atas mereka 


maka Kami 
kirimkan 
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dan mereka 

lebih 

menghinakan 

dan sungguh azab akhirat 

di dalam kehidupan dunia 

azab kehinaan 


i-'T ^ i < 9 *' 9 ?<s 

•*>&»- u» S ^ L«[j 

atag kebutaan namun mereka maka Kami telah mem- dan adapun ^ 6 mereka tidak 

(sesat) lebih menyukai beri mereka petunjuk (kaum) Samud mendapat pertolongan 

disebabkan apa yang petir (sebagai) siksa yang maka telah petunjuk 

i mereka (adalah) menghinakan menimpa mereka (hidayah) 

i © bjAZ-i yvj j^>\ tjrUJ ^ 

tlah) pada mereka dan mereka orang-orang dan telah Kami yj 

mpulkan bertakwa (adalah) yang beriman selamatkan 

\'' 9 jX' \ y t'fl ^ S*} S'?} i* J''. i*! { t V l' ; 

?reka telah men- , cphinaap 1Q mereka di- kemudian ke (dalam) musuh-musuh 

anginya (neraka) giring berurutan mereka api (neraka) Allah 

< A' 9 ' <vr> 




mereka 

kerjakan 


20 


mereka terhadap apa yang dan kulit-kulit dan penglihatan 
kerjakan mereka (telah) mereka mereka 


pendengaran 
mereka 


atas 

mereka 


f: lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), w^Bigairi gunnah, Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * ■ Idgam 
'■ •zhar. iSj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Fussilat 41: 17 

Mewaspadai Kemusyrikan 
Terselubung 

"Dan adapun kaum Samud, mereka 
telah Kami beri petunjuk tetapi me- 
reka lebih menyukai kebutaan (kese- 
satan) daripada petunjuk itu maka 
mereka disambar petir sebagai azab 
yang menghinakan disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan. " 

Berdasarkan rahasia Allah Swt. 
yang diungkapkan kepada orang- 
orang beriman, Allah Swt. akan me- 
neguhkan nilai-nilai Al-Qur'an di se- 
luruh dunia jika orang-orang ber- 
iman dan hanya menyembah Allah 
tanpa menyekutukan-Nya. Ini meru- 
pakan rahasia yang sangat penting 
karena hal ini menunjukkan bahwa 
sesungguhnya merupakan tanggung 
jawab setiap orang beriman untuk 
mendakwahkan ajaran Al-Qur'an 
kepada manusia. Dengan demikian, 
setiap orang beriman yang memi- 
liki hati nurani harus menjauhkan 
diri dengan sungguh-sungguh dari 
menyekutukan Allah dan hanya me- 
nyembah-Nya. 

Dibandingkan hal-hal lainnya, 
menyekutukan Allah merupakan do- 
sa yang tidak akan diampuni oleh 
Allah. Orang yang melakukannya pun 
akan dimasukkan ke dalam neraka. 
Bagaimana pun, tampaknya sebagi- 
an besar manusia terlibat dalam 
ajaran-ajaran orang musyrik yang 
menyembah berhala. 

Manusia harus waspada terha- 
dap "kemusyrikan yang terselubung". 
Dalam bentuk kemusyrikan seperti 
ini, orang tersebut menyatakan ber- 
iman kepada Allah, mengakui Allah 
itu Maha Esa, Allah Yang Maha Men- 
ciptakan, dan yang wajib ditaati. 
Akan tetapi, pada saat yang sama, 
ia juga takut kepada makhluk selain 
Allah Swt., menganggap persetuju- 
an dan dukungan orang lain lebih 
penting, menganggap bahwa perda- 
gangan, keluarga, dan anak-cucu 
lebih penting daripada Allah Swt. 
dan berjuang di jalan-Nya. 

Sesungguhnya perlu diketahui, 
semua bentuk perilaku seperti ini da- 
lam diri seorang hamba merupakan 
pula bentuk kemusyrikan yang nyata. 
(Harun Yahya, Beberapa Rahasia da- 
lam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menyuruh Rasul-Nya agar mem- 
beri peringatan kepada kaum musyrik ten- 
tang turunnya bencana-bencana hebat ter- 
hadap mereka jika mereka terus-menerus 
membangkang, sebagaimana yang per- 
nah menimpa kaum Ad dan Samud sebe- 
lum mereka. Di sini, Allah menceritakan ki- 
sah kaum Samud dan balasan kepada me- 
reka atas apa yang mereka lakukan, kurang 
lebih sebagai berikut, "Adapun kaum Samud 
maka telah Kami terangkan kepada mereka 


QS Fussilat 41: 17 

akan kebenaran lewat lidah Nabi mereka, 
Saleh. Namun, mereka mendustakan nabi 
dan lebih menyukai kebutaan daripada 
petunjuk. Maka kami kirimkan kepada 
mereka teriakan dan gempa, kehinaan dan 
kerendahan akibat dosa-dosa yang mereka 
lakukan, yaitu kekafiran mereka kepada Allah 
dan pendustaan mereka terhadap rasul-rasul 
Allah." (Tafsfr At-Jabari, Jilid XX, 2001: 299- 
300) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, — Dan adapun kaum 
Samud , mereka telah Kami beri petunjuk- 
Ibnu Abbas r.a., Abu Al Aliyah, Sa'id bin Ju- 
bair, Qatadah, As Saddi, dan Ibnu Zaid berka- 
ta, "Yaitu telah Kami jelaskan kepada mere- 
ka ayat-ayat Kami." Sementara Ats Tsauri 
berkata, "Maksudnya adalah telah Kami seru 
mereka." 

Adapun maksud firman Allah, 4jetapi me- 
reka lebih menyukai kebutaan (kesesatan) 
daripada petunjuk itu}> yaitu ’Kami telah 
memperlihatkan kepada mereka, telah Kami 
terangkan dan jelaskan kepada mereka ke- 
benaran itu melalui lisan nabi mereka, yaitu 


QS Fussilat 41: 17 

Nabi Saleh a. s., tetapi mereka mengingkari- 
nya, mendustakannya, dan menyembelih un- 
ta yang dijadikan Allah Swt. sebagai tanda 
kekuasaan-Nya atas mereka dan tanda kebe- 
naran nabi yang datang kepada mereka itu.’ 

Sementara maksud firman Allah, — Ma- 
ka mereka disambar petir sebagai azab yang 
menghinakan ^ adalah Allah Swt. menda- 
tangkan ke atas mereka pekikan, getaran, ke- 
hinaan, kenistaan, azab, dan bencana. -Di- 
sebabkan apa yang telah mereka kerjakan}> 
yaitu berupa pendustaan rasul dan sikap ing- 
kar. (Al-Misbah AI-MunJr f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir , 1999: 968) 


HADIS SAHIH 


QS Fussilat 41:17 


Hadits riwayat Abu Bakrah r.a. dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya 
darahmu , harta bendamu adalah haram atas dirimu , seperti haramnya hari ini, di negerimu 
ini, dan di bulanmu ini. Kamu akan bertemu dengan Tuhanmu dan akan bertanya kepadamu 
tentang semua perbuatanmu. Jadi setelahku nanti janganlah kalian kembali pada kekafiran 
atau kesesatan yang salah seorang dari kalian membunuh sebagian yang lain." (HR Muslim, 
3179) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Berada di Bukit Shafa (1) 

Ketika berada di Shafa, Ibnu ’Umar r.a. melantunkan doa. 


J J J L.,0. «,.2 pl 

Ya Allah, kuatkan kami untuk berpegang pada agama-Mu, dan kesetiaan pada Rasul-Mu, 
jauhkan kami dari larangan-larangan-Mu. (Imam Nawawi (2009: 381 ) AlAzkar; The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i » 

Siksaan yang hina dan merendahkan. 

i ^ 

Mereka takut kepada Allah dan ancaman-Nya. 

<-5&4.pgj> 

Mereka digiring dari orang yang paling pertama sampai akhir. 


QS Fussilat 41: 17, 18, 19 
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21. Dan mereka berkata kepada ku- 
lit mereka, "Mengapa kamu menjadi 
saksi terhadap kami?" (Kulit) mereka 
menjawab, "Yang menjadikan kami da- 
pat berbicara adalah Allah, yang (juga) 
menjadikan segala sesuatu dapat ber- 
bicara, dan Dialah yang menciptakan 
kamu yang pertama kali dan hanya 
kepada-Nya kamu dikembalikan." 

22. Dan kamu tidak dapat bersembunyi 
dari kesaksian pendengaran, penglihat- 
an, dan kulitmu terhadapmu 774 bahkan 
kamu mengira Allah tidak mengetahui 
banyak tentang apa yang kamu lakukan. 

23. Dan itulah dugaanmu yang telah 
kamu sangkakan terhadap Tuhanmu, 
(dugaan itu) telah membinasakan 
kamu, sehingga jadilah kamu termasuk 
orang yang rugi. 

24. Meskipun mereka bersabar (atas 
azab neraka) maka nerakalah tempat 
tinggal mereka dan jika mereka minta 
belas kasihan maka mereka itu tidak 
termasuk orang yang pantas dikasi- 
hani. 

25. Dan Kami tetapkan bagi mereka 
teman-teman (setan) yang memuji-muji 
apa saja yang ada di hadapan dan di 
belakang mereka 775 dan tetaplah atas 
mereka putusan azab bersama umat- 
umat yang terdahulu sebelum mereka 
dari (golongan) jin dan manusia. Sung- 
guh, mereka adalah orang-orang yang 
rugi. 

26. Dan orang-orang yang kafir ber- 
kata, "Janganlah kamu mendengarkan 
(bacaan) Al-Qur'an ini dan buatlah ke- 
gaduhan terhadapnya agar kamu dapat 
mengalahkan (mereka)." 

27. Maka sungguh, akan Kami timpa- 
kan azab yang keras kepada orang- 
orang yang kafir itu dan sungguh, 
akan Kami beri balasan mereka dengan 
seburuk-buruk balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. 

28. Demikianlah balasan (terhadap) 
musuh-musuh Allah (yaitu) neraka; 
mereka mendapat tempat tinggal yang 
kekal di dalamnya sebagai balasan atas 
keingkaran mereka terhadap ayat-ayat 
Kami. 

29. Dan orang-orang yang kafir ber- 
kata, "Ya Tuhan kami, perlihatkanlah 
kepada kami dua golongan yang telah 
menyesatkan kami, yaitu (golongan) 
jin dan manusia agar kami letakkan 
keduanya di bawah telapak kaki kami 
agar kedua golongan itu menjadi yang 
paling bawah (hina)." 


1 — a n... mm. i— u». _a__ i — i- 1 *- '"jlit- dan merek' 

eka berkata 

J & 


(Dia) Allah telah membuat (kulit-kulit atas 
yang kami berbicara mereka) berkata kami 


mengapa kalian mem- kepada kulit- 
berikan kesaksian kulit mereka 


oy^rj 


kalian akan dan kepada- . 

21 kembali Nya P ertama 



yj 

, (Dia) telah men- , ni segala (Dia) telah mem- 

ciptakan kalian sesuatu buat berbicara 


lan tidak Tnnla dari) (dari) pendengaran kalian yang akan kalian dapat ber- kalian dan 

memberikan kesaksian atas kalian sembunyi (adalah) tidaklah 

banyak < Dia > '1^. bahwaAllah kalian akan teta j dan tidak (pula da 

J mengetahui menyangka r kulit-kulit kalian 

£ijf ££ JEM @ 

maka jadilah (ia/dugaan) telah mem- terhadap yang telah kalian prasangka dan demikian ^ 
kalian binasakan kalian Tuhan kalian sangkakan kalian itu 

'i" /Y ~ 'T 


dari apa yang 
kalian lakukan 


dan bagi (sebagai) tem- maka (tetaplah) maka jika mereka ber- ^ 

apabila mereka pat tinggal neraka sabar di dalam (neraka) 


termasuk orang-orang 
yang merugi 


& 
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24 termasuk orang-orang yang maka mereka meminta 

mendapat belas kasihan tidaklah belas kasihan 




bagi dan telah Kami 
mereka tetapkan 
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teman-teman 
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sesungguhnya 

mereka 

dan manusia 

dari (golongan) 
jin 

sebelum mereka 

yang telah 
berlalu 

pada umat- 
umat 

putusan 
(azab Allah) 


774. Mereka itu melakukan dosa dengan terang- 
terangan karena mereka menyangka bahwa 
Allah tidak mengetahui perbuatan mereka dan 
mereka tidak menyangka bahwa pendengaran, 
penglihatan, dan kulit mereka akan menjadi sak- 
si di akhirat kelak atas perbuatan mereka. 

775. "Yang ada di hadapan" ialah nafsu dan 
kelezatan di dunia yang sedang dicapai, sedang 
yang dimaksud dengan "di belakang mereka" 
ialah angan-angan dan cita-cita yang tidak da- 
pat dicapai. 


kepada bacaan janganlah kalian dan orang-orang 25 orang-orang mereka 

ini (Al-Qur'an) mendengarkan kafir berkata yang merugi (adalah) 

&Z. ^ @ %gs 0 & 

azab kepada orang- maka sungguh Kami ^ kalian dapat agar kalian di dalam- dan buatlah 

orang kafir akan rasakan (timpakan) mengalahkan semua nya kegaduhan 

dengan seburuk-buruk , ’ 

balasan itulah 27 mereka lakukan (ballsan) terhadap apa dan sungguh Kami yang sangat 

yang (telah) akan memberi balasan pedih 

$j*C % ^ i£ p 

mereka terhadap sebab apa yang (sebagai) kampung di dalam- bagi (yaitu) musuh-musuf 

ingkar ayat-ayat Kami mereka (dahulu) balasan kekekalan nya neraka mereka neraka Allah 

g % © 

dari (gol- (dua makhluk) yang perlihatkanlah wahai dan berkata orang-orang 2g 

ongan) jin telah menyesatkan kami kepada kami Tuhan kami yang kafir (di neraka) 


29 


termasuk orang-orang agar mereka 
yang paling rendah berdua 


di bawah kaki- 


maka Kami akan 


kaki kami menjadikan mereka berdua 


dan manusia 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, Qalqalah, w' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' ■ Ikhfa' (2 Hrkt), 

— - : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), foi-JL’. Idgam 
fO-^-:l?har, : Madd fabi'i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), • . / :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


^ ^ < 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Fussiiat, 41: 21-22 

Perhitungan, Pendengaran, 
Penglihatan, dan Kulit Menjadi 
Saksi 

"Dan mereka berkata kepada kulit 
mereka, 'Mengapa kamu menjadi 
saksi terhadap kami?' (Kulit) mereka 
menjawab, 'Yang menjadikan kami 
dapat berbicara adalah Allah, yang 
(juga) menjadikan segala sesuatu 
dapat berbicara, dan Dialah yang 
menciptakan kamu yang pertama 
kali dan hanya kepada-Nya kamu di- 
kembalikan. Dan kamu tidak dapat 
bersembunyi dari kesaksian pende- 
ngaran, penglihatan, dan kulitmu 
terhadapmu, bahkan kamu mengira 
Allah tidak mengetahui banyak ten- 
tang apa yang kamu lakukan. '" QS 
Fussiiat, 41: 21-22 

Manusia bisa saja lupa apa yang 
dikerjakannya saat hidup di dunia. 
Akan tetapi, Allah Swt. tidak akan 
pernah lupa terhadap segala per- 
buatan mereka, sekecil apa pun per- 
buatan mereka tersebut. Bahkan, 
Allah Yang Maha Melihat dan Maha 
Memperhatikan akan menunjukkan 
ke hadapan seluruh manusia segenap 
perbuatan mereka di dunia pada 
hari Perhitungan kelak. 

Pada hari itu, setiap orang akan 
diberi catatan amalnya sesuai dan 
secara pasti tepat seperti yang per- 
nah mereka lakukan sebelumnya se- 
menjak hidup di dunia. Mereka juga 
akan melihat hasil timbangan yang 
adil atas kebaikan dan kejahatannya, 
tanpa dirugikan sedikit pun. 

Selama hari Perhitungan itu, pen- 
dengaran, penglihatan, dan kulit- 
nya menjadi saksi atas perbua- 
tannya selama hidup. Setelah per- 
hitungan yang menggelisahkan itu, 
orang-orang yang tidak beriman akan 
digiring dan dimasukkan ke nera- 
ka. (Harun Yahya, Cara Cepat Meraih 
Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, <$Dan kamu tidak dapat ber- 
sembunyi dari kesaksian pendengaran, peng- 
lihatan, dan kulitmu terhadapmu maksud- 
nya adalah di saat memberi kesaksian atas 
perbuatan mereka itu, seluruh anggota tu- 
buh dan kulit itu berkata kepada mereka, 
"Kalian tidak dapat menyembunyikan terha- 
dap kami, apa yang pernah kalian lakukan 
itu. Bahkan, kalian terang-terangan berlaku 
kufur dan berbuat maksiat kepada Allah 
Swt., sedangkan kalian mengira bahwa ka- 
lian tidak akan dihiraukan atas perbuatan 
tersebut karena kalian tidak meyakini bah- 
wa Dia Maha Mengetahui segala amal per- 
buatan kalian." 


QS Fussiiat, 41: 22-23 

Allah Swt. berfirman, -Bahkan kamu me- 
ngira Allah tidak mengetahui banyak ten- 
tang apa yang kamu lakukan ^ maksudnya 
itulah persangkaan yang salah dan demiki- 
anlah keyakinan kalian, yaitu bahwa Allah 
Swt. tidak mengetahui kebanyakan yang ka- 
lian kerjakan. Itulah yang telah menggelincir- 
kan dan membinasakan kalian di sisi Tuhan 
kalian. -Sehingga jadilah kamu termasuk 
orang yang rugfy maksudnya yaitu di pa- 
dang Kiamat nanti, kalian akan merugikan 
diri kalian sendiri beserta keluarga kalian ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 968-969) 


■ HADIS SAHIH 


QS Fussiiat, 41: 21 


Hadits riwayat Abdullah bin Masud r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda kepadaku, 
" Bacakan Al-Qur’an kepadaku." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, aku harus membacakan Al- 
Quran kepada baginda, sedangkan kepada bagindalah Al-Qur’an diturunkan?" Rasulullah saw. 
bersabda, "Sesungguhnya aku senang jika mendengarkan dari orang selainku." Kemudian, 
aku membaca surah An-Nisa’. Ketika sampai pada ayat yang berbunyi, "Maka bagaimanakah 
(halnya orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat 
dan Kami mendatangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (umatmu). Aku 
angkat kepalaku atau secara mendadak ada seseorang berada di sampingku. Dan ketika aku 
angkat kepalaku, aku melihat beliau mencucurkan air mata." (HR Muslim, 1332) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Berada di Bukit Shafa (2) 


j jJUL-j j j j Ujor! 

Ya Allah, jadikanlah kami orang yang mencintai-Mu, mencintai malaikat-Mu, para nabi-Mu, 
para rasul-Mu, dan hamba-hamba-Mu yang saleh. (Imam Nawawi (2009: 381 ) Al Azkar; The 
Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


QS Fussiiat, 41: 22-24 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i 't 

Apa yang kalian sembunyikan. 

Kalian menjadi termasuk orang-orang yang binasa. 


Dan jika mereka meminta belas kasihan, yaitu meminta dikembalikan kepada apa yang me- 
reka cintai disertai diringankannya siksaan mereka. 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Fussiiat, 41 : 22 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu 
Mas'ud bahwasannya ketika terjadi 
perdebatan antara tiga orang dari 
kaum Quraisy tentang pendengaran 
Allah terhadap suara yang lirih dan 
keras. Lalu, turunlah ayat ini yang 
menegaskan bahwa Allah mengeta- 
hui apa yang tampak dan yang tidak 
tampak. (Lu babu n Nugul: 171) 


■ TAFSIR AJ-TABARI 

Sesungguhnya kamu dulu di dunia bersem- 
bunyi dari orang banyak karena khawatir ke- 
tahuan keburukan dan celaan kala melaku- 
kan dosa-dosa. Dan kamu tidak menyangka 
bahwa dengan anggota-anggota tubuhmu 
sendiri, sesungguhnya mencatat semua 
perbuatanmu, seolah anggota-anggota 
tubuhmu adalah Lauh Mahfuzh terhadap 
perbuatan-perbuatanmu. Oleh karena itu, 


QS Fussiiat, 41 : 22 

kamu sebenarnya tidak dapat bersembunyi 
dari anggota-anggota tubuhmu dengan 
mengaku tidak melakukan dosa-dosa. 

Dengan demikian, ayat ini merupakan 
isyarat bahwa tidaklah sepatutnya bagi 
seorang mukmin dalam keadaan apa pun, 
untuk berlaku seenaknya, kecuali dia harus 
berpikir bahwa Allah mengawasi dirinya. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001: 306) 
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30. Sesungguhnya orang-orang yang 
berkata, "Tuhan kami adalah Allah" ke- 
mudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka maka malaikat-malaikat akan 
turun kepada mereka (dengan ber- 
kata), "Janganlah kamu merasa takut 
dan janganlah kamu bersedih hati; dan 
bergembiralah kamu dengan (memper- 
oleh) Surga yang telah dijanjikan ke- 
padamu." 

31. Kamilah pelindung-pelindungmu 
dalam kehidupan dunia dan akhirat; di 
dalamnya (Surga) kamu memperoleh 
apa yang kamu inginkan dan memper- 
oleh apa yang kamu minta. 

32. Sebagai penghormatan (bagimu) 
dari (Allah) Yang Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

33. Dan siapakah yang lebih baik 
perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah dan mengerja- 
kan kebajikan dan berkata, "Sungguh, 
aku termasuk orang-orang muslim 
(yang berserah diri)?" 

34. Dan tidaklah sama kebaikan de- 
ngan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, se- 
hingga orang yang ada rasa permusu- 
han antara kamu dan dia akan seperti 
teman yang setia. 

35. Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak 
akan dianugerahkan kecuali kepada 
orang-orang yang sabar dan tidak di- 
anugerahkan kecuali kepada orang- 
orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. 

36. Dan jika setan mengganggumu 
dengan suatu godaan maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sungguh, 
Dialah Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

37. Dan sebagian dari tanda-tanda 
kebesaran-Nya ialah malam, siang, ma- 
tahari, dan bulan. Janganlah bersujud 
kepada matahari dan jangan (pula) ke- 
pada bulan, tetapi bersujudlah kepada 
Allah yang menciptakannya jika kamu 
hanya menyembah kepada-Nya. 

38. Jika mereka menyombongkan diri 
maka mereka (malaikat) yang di sisi 
Tuhanmu bertasbih kepada-Nya pada 
malam dan siang hari, sedang mereka 
tidak pernah jemu. 


Tuhan kami sesungguhnya orang-orang 
(adalah) yang berkata 


maka akan mereka meneguh- 
turun kan pendirian 


kemu- 

dian 


kepada 

mereka 


(dengan mengatakan) 
janganlah kalian takut 


dan bergembiralah 
kalian 

Mr>'^ 


janganlah kalian 
bersedih 


dengan 

Surga 


malaikat 


kami 

(adalah) 


di dalam 
kehidupan 


para penolong kalian 


kalian telah dijanjikan yang kalian dahulu 


dan di dalam 
kehidupan akhirat 


apa yang diri-diri kalian inginkan di dalamnya dan bagi kalian 


dunia 


dari Yang Maha Pengampun (sebagai) 

(lagi) Maha Penyayang pemberian 


apa saja yang kalian 
minta 


di dalamnya 


kalian 


daripada orang 
yang menyeru 


dan (ia) 
berbuat 


dan siapakah yang lebih 
baik perkataan(nya) 


dan (ia) berkata kebajikan 


termasuk orang-orang sesungguh- 
yang berserah diri nya aku 


dan tidak (pula) keburukan dan tidaklah sama kebaikan 




lebih ia dengan (se- tolaklah 

baik (adalah) suatu) yang (keburukan) 


seakan- (terdapat) dan 
akan ia permusuhan di antaranya 

/ r> 


maka tiba-tiba orang 
yang antara engkau 


' 1 \ K 


dan ti- 
daklah 


(adalah) teman yang 
sangat dekat 


kepada orang-orang 
yang bersabar 


dianugerah- 


kecuali dijumpainya 


dengan suatu 
gangguan 


dan apabila ada yang 
mengganggumu 


orang yang mempunyai 
pahala yang sangat besar 


kecuali 


dan dari (sebagian) tanda- ^ Yang Maha Mendengar Dia sesungguh- kepada maka engkau 

tanda (kebesaran)-Nya (lagi) Maha Mengetahui (adalah) nya Dia Allah berlindunglah 

j|> 


dan bulan 


dan matahari 


dan siang (adalah) malam 




(Dia) yang telah menciptakan kepada 

mereka (matahari dan bulan) Allah 

Z* 9 . s A 


dan bersujudlah 
kalian 


dan jangan (pula) 
kepada bulan 


jika kalian (adalah) 


■ MUNASABAH AYAT 

Perkataan Terbaik dalam Pandangan 
Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mem- 
berikan janji kepada orang-orang yang 
beriman bahwa mereka selalu didam- 
pingi para malaikat. Pada ayat-ayat be- 
rikut ini, Allah menerangkan perbuatan 
orang-orang yang paling baik di sisi- 
Nya dan cara menghadapi orang-orang 
musyrik dengan sikap yang dapat me- 
lunakkan hati mereka. (QS Fussilat, 41: 
33-34) 


maka (para malaikat) 
yang (berada) di sisi 


maka apabila mereka 
menyombongkan diri 


kalian menyembah 


mereka tidak pernah dan dan siang di malam kepada- 

bosan (beribadah) mereka hari hari Nya 


mereka 

bertasbih 


Tuhan- 

mu 


f : lqlab (2 hrkt), u» rGunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), f ^ Idgam 

fo-^-:l?har, ^Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), ->> y :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Fussilat 41: 30, 33-34 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ayat 
ini turun berkenaan dengan Abu Ba- 
kar r.a. ketika orang-orang musyrik 
berkata, "Tuhan kami Allah, malai- 
kat putrinya, adalah penolong kami 
di sisi Allah." Demikian pula orang- 
orang Yahudi berkata, "Tuhan kami 
Allah, Uzair putranya, dan Muham- 
mad bukan seorang Nabi." Mereka 
semua tidak pada jalan yang benar. 
Oleh karena itu, Abu Bakar berkata, 
"Tuhan kita satu, Allah semata, tiada 
sekutu baginya, Muhammad hamba 
dan utusan-Nya." Dia (Abu Bakar) 
pun pada jalan yang benar. 

Ayat 33 ini berkenaan dengan 
sikap Rasulullah dan orang-orang 
yang bersamanya. Mereka adalah 
orang-orang yang lebih baik ucap- 
an dan seruannya daripada seruan 
orang-orang yang musyrik dan go- 
longan kafir. 

Sebelumnya, Abu Sufyan bin Harb 
selalu memusuhi dan menjadi peng- 
halang utama dakwah Rasulullah. 
Akan tetapi, setelah Rasulullah me- 
nikah dengan salah seorang wanita 
dari kaumnya, hubungan keduanya 
menjadi dekat dan terjalin kuat. (At 
Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil Quranil 
'Azdlm: 481) 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Fussilat 41 : 33 

Doa Adalah Perkataan Terbaik 
di Sisi Allah 

Berdoa merupakan cara berdialog 
dengan Allah juga merupakan ciri 
utama yang membedakan orang 
beriman dari orang musyrik. Berdoa 
bisa dijadikan sebagai alat ukur ke- 
imanan seseorang. 

Orang beriman mempelajari ke- 
agungan misteri doa dari Al-Qur'an. 
Mereka menyadari bahwa satu-sa- 
tunya jalan untuk mencapai yang 
mereka inginkan adalah dengan me- 
mohon kepada Yang Mengawasi 
mereka. Mereka mengetahui bahwa 
Allah-lah Sang Pencipta dan Pengatur 
segala sesuatu. 

Cara berdoa dijelaskan dalam 
Al-Qur'an: dengan kerendahan hati 
dan suara yang lembut, keikhlasan, 
dalam hati kita berharap, takut pada 
Allah, serta dengan kesungguhan. 

Sebenarnya, doa-doa kita meru- 
pakan pengakuan atas kelemahan 
kita dengan menunjukkan rasa teri- 
ma kasih kepada Allah. Tanpa ber- 
doa, berarti menunjukkan kesom- 
bongan dan pembangkangan ke- 
pada Allah (Harun Yahya, Beberapa 
Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Setelah Allah menyebutkan para pendukung 
keburukan mengajak kepada berbagai ke- 
maksiatan, maka dilanjutkan dengan menye- 
butkan hal ihwal lawan mereka yang meng- 
ajak manusia supaya mengesakan dan mema- 
tuhi Tuhannya. Kemudian, dilanjutkan pula 
dengan keterangan bahwa antara hasanah 
(kebaikan) dan sayyiah (keburukan) tidaklah 
sama balasannya di sisi Allah. 

Setelah itu, Allah menyuruh Rasul-Nya 
agar menolak ketololan-ketololan dan ke- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, <^Dan siapakah yang 
lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah— maksudnya meng- 
ajak orang lain untuk menyembah Allah Swt., 
\Dan mengerjakan kebajikan dan berkata, 
"Sungguh, aku termasuk orang-orang mus- 
lim (yang berserah d iri)? f artinya dia sendiri 
merupakan orang yang mendapatkan hidayah 
sesuai dengan apa yang dikatakannya. Jadi, ia 
bermanfaat untuk dirinya sendiri dan juga un- 
tuk orang lain. 

la adalah orang lazim (berbuat sendiri) 
dan juga muta'addi (memengaruhi yang la- 
in). Dia bukan orang yang menyuruh kepada 
kebaikan, tetapi dia sendiri tidak melakukannya 
atau mencegah dari kemungkaran, tetapi dia 
mengerjakannya. Dia pribadi yang menjalan- 
kan kebaikan dan menjauhi keburukan. Dia 
menyeru makhluk menyembah Sang Khalik 
Swt. Ayat ini bersifat umum mencakup se- 
tiap orang yang mengajak kepada kebaikan. 

HADIS SAHIH 


QS Fussilat, 41: 33-34 

bodohan-kebodohan kaum musyrik de- 
ngan cara yang lebih baik, karena dengan 
demikian, maka hati mereka akan kembali 
menjadi lunak dan jiwa mereka akan berhen- 
ti dari kesesatan dan kembali sadar. Hanya 
saja, cara yang seperti ini akan diterima oleh 
orang-orang yang sabar menanggung hal- 
hal yang tidak disukai dan orang yang mem- 
punyai pahala besar di sisi Allah semata. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001 : 320-322) 

QS Fussilat, 41 : 33-34 

Rasulullah saw. merupakan manusia paling 
utama dalam soal ini. Demikian pendapat Mu- 
hammad bin Sirin, As-Saddi, dan Abdurrah- 
man bin Zaid bin Aslam. 

Ayat, ®Dan tidaklah sama kebaikan de- 
ngan kejahatan^ yaitu ada perbedaan besar 
antara keduanya. Ayat, ^To/a/c/a/i (kejahat- 
an itu) dengan cara yang lebih baik — yaitu 
siapa berbuat jahat kepadamu, balaslah de- 
ngan berbuat kebaikan terhadapnya. Ayat, 
-Sehingga orang yang ada rasa permusuh- 
an antara kamu dan dia akan seperti te- 
man yang setiaf yaitu menjadi kawan ka- 
rib. Jika engkau berbuat baik kepada orang 
yang berbuat jahat, kebaikan akan 
membawanya menjadi orang yang bersaha- 
bat denganmu. Mereka akan bersikap lu- 
nak sehingga menjadi teman setia. Dia akan 
menyayangimu dan berbuat baik kepada- 
mu. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir , 1999: 971) 

QS Fussilat, 41 : 34 


Hadits riwayat Abdullah bin Masud r.a., dia berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah saw. di 
dalam sebuah gua dan ketika telah diturunkan kepada beliau surah Al-Mursalat ketika kami 
langsung menghafalnya dari mulut beliau yang masih basah tiba-tiba muncullah seekor ular 
sehingga bersabdalah beliau, 'Bunuhlah ular itu!’ Kami segera berlomba untuk membunuhnya 
tetapi ular tersebut telah mendahului kami berlalu menghilang. Rasulullah saw. kemudian 
bersabda, 'Rupanya Allah telah melindunginya dari kejahatan kamu, sebagaimana Allah pun 
telah melindungi kamu dari kejahatannya .’ (HR Muslim, 4148) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa ketika Berada di Bukit Shafa (3) 

ji j du i. j 3 ji 3 Ji 3 si\ ££ ‘J&\ 

✓ z' S s' S s S ' ' S S ' z’. / 

Ya Allah, tumbuhkan cinta kami kepada-Mu, malaikat-Mu, para Nabi-Mu, Rasul-Mu, dan 
hamba-hamba-Mu yang saleh. (Imam Nawawi (2009: 381) Al Azka r; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

A iJtaj 

Sesungguhnya aku termasuk di antara orang- 
orang yang tunduk kepada Allah dalam ke- 
taatan, dan merendahkan diri di hadapan- 
Nya dalam beribadah. 

i iS — 

Al-Hasanatu di sini adalah orang-orang yang 
mengatakan bahwa Tuhan kami adalah 


QS Fussilat, 41: 33-34 

Allah, sedangkan As-Sayyiatu adalah orang- 
orang yang diceritakan dalam QS Fushilat: 
25, dikatakan adalah kalian yang tidak mau 
mendengar Al-Qur’an ini. 


Balaslah orang yang berbuat jelek kepadamu 
itu secara bijak dan penuh kemaafan, sema- 
ta-mata mereka tidak mengetahui. 


! •• ’ 
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[481 iAV 


39. Dan sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran)-Nya, engkau melihat Bumi 
itu kering dan tandus, tetapi apabila 
Kami turunkan hujan di atasnya, nis- 
caya ia bergerak dan subur. Sesung- 
guhnya (Allah) yang menghidupkannya 
pasti dapat menghidupkan yang mati; 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

40. Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari tanda-tanda (kebesaran) 
Kami, mereka tidak tersembunyi dari 
Kami. Apakah orang-orang yang dilem- 
parkan ke dalam neraka yang lebih baik 
ataukah mereka yang datang dengan 
aman sentosa pada hari Kiamat? Laku- 
kanlah apa yang kamu kehendaki! Sung- 
guh, Dia Maha Melihat apa yang ka- 
mu kerjakan. 

41. Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari Al-Qur'an ketika (Al-Qur- 
'an) itu disampaikan kepada mereka 
(mereka itu pasti akan celaka), dan ses- 
ungguhnya (Al-Qur'an) itu adalah kitab 
yang mulia, 

42. (yang) tidak akan didatangi oleh 
kebatilan, baik dari depan maupun dari 
belakang, (pada masa lalu dan yang 
akan datang), yang diturunkan dari 
Tuhan Yang Mahabijaksana, Maha Ter- 
puji. 

43. Apa yang dikatakan (oleh orang- 
orang kafir) kepadamu tidak lain adalah 
apa yang telah dikatakan kepada rasul- 
rasul sebelummu. Sungguh, Tuhanmu 
mempunyai ampunan dan azab yang 
pedih. 

44. Dan sekiranya Al-Qur'an Kami ja- 
dikan sebagai bacaan dalam bahasa se- 
lain bahasa Arab niscaya mereka meng- 
atakan, "Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?" Apakah patut (Al-Qur- 
'an) dalam bahasa selain bahasa Arab 
sedang (rasul), orang Arab? Katakan- 
lah, "Al-Qur'an adalah petunjuk dan 
penyembuh bagi orang-orang yang 
beriman. Dan orang-orang yang tidak 
beriman pada telinga mereka ada sum- 
batan, dan (Al-Qur'an) itu merupakan 
kegelapan bagi mereka. 776 Mereka itu 
(seperti) orang-orang yang dipanggil 
dari tempat yang jauh." 

45. Dan sungguh, telah Kami berikan 
kepada Musa Kitab (Taurat) lalu diper- 
selisihkan. Sekiranya tidak ada kepu- 
tusan yang terdahulu dari Tuhanmu, 
orang-orang kafir itu pasti sudah dibi- 
nasakan. Dan sesungguhnya mereka be- 
nar-benar dalam keraguan yang menda- 
lam terhadapnya. 

46. Barang siapa mengerjakan keba- 
jikan maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barang siapa berbuat jahat 
maka (dosanya) menjadi tanggungan 
dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama 
sekali tidak menzalimi hamba-hamba- 
(Nya). 

776. Tidak memberi petunjuk kepada mereka. 
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yang mulia ia (Al-Qur'an) 
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fo-^-:l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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41. Fussilat 



■ ASBABUNNUZUL 


■ TAFSIR AT-TABARI 


QS Fussilat 41 : 40 


QS Fussilat 41 : 40 

Diriwayatkan dari ibnu Mundzir, ter- 
jadi perdebatan antara Abu Jahal 
dan Ammar bin Yasir. Keduanya sa- 
ling berpegang teguh pada penda- 
patnya masing-masing. Ayat ini juga 
menjelaskan perbedaan antara dua 
orang bahwa yang satu akan di- 
masukkan ke dalam Neraka Jahanam 
dan yang lain akan dimasukkan ke 
dalam Surga. (Lubabun Nuqul, 171) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Fussilat 41 : 41 

Penentang Rasulullah dan 
Al-Qur'an Adalah Orang yang 
Rugi 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari Al-Qur'an ketika (Al- 
Qur'an) itu disampaikan kepada me- 
reka (mereka itu pasti akan celaka), 
dan sesungguhnya (Al-Qur'an) itu 
adalah kitab yang mulia." QS 
Fussilat, 41 : 41 

Allah Swt. telah memerintahkan 
manusia agar mengerjakan amal 
saleh, berjuang dengan sungguh- 
sungguh dan teguh untuk kepen- 
tingan Islam, bertingkah laku sesuai 
dengan akhlak mulia sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Al-Qur'an, 
dermawan, sabar, menjaga perasaan 
orang lain, jujur, dan dapat diper- 
caya. Tidak diragukan lagi, semua 
ini merupakan bentuk ibadah yang 
penting yang akan mensyafaati 
orang yang melakukannya di akhirat 
kelak. 

Namun, sebagaimana yang ter- 
cantum dalam surah Al-Hujurat, 
satu sikap yang tidak menghormati 
Rasulullah dapat menyebabkan se- 
mua perbuatan orang itu sia-sia. 
Sekali lagi, hal ini mengingatkan ki- 
ta betapa pentingnya menaati dan 
menghormati Rasulullah. 

Orang-orang yang imannya le- 
mah, yang tidak dapat mengenda- 
likan nafsu mereka menunjukkan ke- 
durhakaan atau kelemahan terhadap 
seruan Rasul. Sebagaimana dinyata- 
kan dalam Al-Qur'an, suara mereka, 
pembicaraan mereka, dan kata-kata 
yang mereka ucapkan, dapat me- 
ngungkapkan penyakit yang ada da- 
lam hati mereka dan lemahnya me- 
reka dalam ketaatan. Allah memberi 
tahu bahwa perbuatan orang-orang 
seperti ini akan menjadi terhapus. 
(Harun Yahya, Beberapa Rahasia da- 
lam Al-Qur'an, 2004) 


Allah mengancam orang yang menentang 
dalil-dalil tentang kebesaran Allah dan kebe- 
naran adanya kebangkitan pada hari kiamat, 
dengan berbagai macam ancaman; perta- 
ma-tama, Allah mengancam dengan firman- 
Nya -Mereka tidak tersembunyi dari kami) 
Kemudian, dengan firman-Nya, 4 Lakukanlah 
apa yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia 

M TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, 4 Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari tanda-tanda (kebesaran) 
Kami ) Ibnu Abbas r.a. berkata, "Makna kata 
al ilhad dalam ayat di atas adalah meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya." Sementara, 
Qatadah dan yang lain mengatakan bahwa 
maknanya adalah kufur dan keras kepala. 

Firman Allah, -Mereka tidak tersembunyi 
dari Kami ) adalah dalam ayat ini ada an- 
caman yang berat dan peringatan yang nya- 
ta bahwa sesungguhnya Allah Swt. Maha 
Mengetahui orang-orang yang mengingkari 
ayat-ayat-Nya, asma-asma-Nya, dan sifat-si- 
fat-Nya. Dia akan memberi balasan kepada 
orang yang ingkar tersebut berupa hukuman 
dan siksaan. 

Allah Swt. berfirman, 4 Apakah orang- 
orang yang dilemparkan ke dalam neraka 
yang lebih baik ataukah mereka yang datang 


Maha Melihat apa yang kamu kerjakan ) 
Tidak diragukan lagi bahwa semua itu meru- 
pakan ancaman berat. 

Kemudian, Allah menerangkan bagaima- 
na balasan itu diberikan dan menerangkan 
pula perbedaan antara orang mukmin dan 
orang kafir. (Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001: 
330-331) 

QS Fussilat, 41 : 40 

dengan aman sentosa pada hari Kiamat?)* 
maksudnya adalah apakah sama dua orang 
tersebut? Tidak! Mereka tidak sama. Kemu- 
dian, Allah Swt. berfirman dengan memberi 
peringatan keras kepada orang-orang kafir, 
4 Lakukanlah apa yang kamu kehendaki)*. 

Mujahid, Adh-Dhahhak, dan Atha' Al- 
Khurasani mengatakan maksud firman 
Allah Swt., 4 * Lakukanlah apa yang kamu ke- 
hendaki) ini adalah bentuk peringatan dari 
Allah. Artinya apa pun yang kalian kerjakan, 
baik berupa kebaikan maupun keburukan, 
lakukanlah sekehendakmu karena sesung- 
guhnya Dia Maha Mengetahui tentang ka- 
lian dan Maha Melihat apa yang kalian per- 
buat. Lalu, di akhir ayat ini Allah berfirman, 
4 Sungguh , Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan) (. Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 972) 


HADIS SAHIH 


QS Fussilat, 41 : 39 


Hadits riwayat Abu Said Al Khudri r.a., dia berkata, "Suatu hari, Rasulullah saw. pernah ber- 
cerita kepada kami suatu cerita panjang tentang Dajal. Di antara yang beliau ceritakan kepada 
kami adalah ia akan datang, tetapi ia diharamkan memasuki jalan-jalan Madinah kemudian 
dia tiba di tanah lapang tandus yang berada di dekat Madinah." (HR Muslim, 5229) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berada di Bukit Safa (4) 

UA-I j j UJ yip i j ^ J jt-A 

Ya Allah, mudahkanlah kami untuk mendapatkan kemudahan. Jauhkan kami dari kesulitan. 
Ampunilah kami di dunia dan akhirat dan jadikanlah diriku termasuk di antara imam bagi 
orang-orang yang bertakwa. (Imam Nawawi (2009: 381) Al Azkar ; The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

> p - 


QS Fussilat, 41 : 40 

; i ) 

Sesungguhnya orang-orang yang mereka condong menjauhi kebenaran, serta lebih memilih 
mendustakan. 

i lii'iii * 

Terhadap hujah-hujah dan dalil-dalil Kami. 

i f 

Kami mengetahui segala apa yang ada pada mereka. 
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41. Fussilat 


JUZ 25 

47. Kepada-Nyalah ilmu tentang hari 
kiamat itu dikembalikan . 777 Tidak ada 
buah-buahan yang keluar dari kelopak- 
nya dan tidak seorang perempuan pun 
yang mengandung dan yang melahir- 
kan, melainkan semuanya dengan sepe- 
ngetahuan-Nya. Pada hari ketika Dia 
(Allah) menyeru mereka, "Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku itu ?" 778 Mereka men- 
jawab, "Kami nyatakan kepada Engkau 
bahwa tidak ada seorang pun di anta- 
ra kami yang dapat memberi kesaksian 
(bahwa Engkau mempunyai sekutu)." 

48. Dan lenyaplah dari mereka apa yang 
dahulu selalu mereka sembah, dan me- 
reka pun tahu bahwa tidak ada jalan 
keluar (dari azab Allah) bagi mereka. 

49. Manusia tidak jemu memohon ke- 
baikan, dan jika ditimpa malapetaka, 
mereka berputus asa dan hilang harap- 
annya. 

50. Dan jika Kami berikan kepadanya 
suatu rahmat dari Kami setelah ditim- 
pa kesusahan, pastilah dia berkata, "Ini 
adalah hakku, dan aku tidak yakin bah- 
wa hari kiamat itu akan terjadi. Dan ji- 
ka aku dikembalikan kepada Tuhanku, 
sesungguhnya aku akan memperoleh ke- 
baikan di sisi-Nya." Maka sungguh, akan 
Kami beritahukan kepada orang-orang 
kafir tentang apa yang telah mereka 
kerjakan, dan sungguh, akan Kami tim- 
pakan kepada mereka azab yang berat. 

51 . Dan apabila Kami berikan nikmat ke- 
pada manusia, dia berpaling dan men- 
jauhkan diri (dengan sombong); tetapi 
apabila ditimpa malapetaka maka dia 
banyak berdoa. 

52. Katakanlah, "Bagaimana penda- 
patmu jika (Al-Qur'an) itu datang dari 
sisi Allah, kemudian kamu menging- 
karinya. Siapakah yang lebih sesat da- 
ripada orang yang selalu berada dalam 
penyimpangan yang jauh (dari kebe- 
naran)?" 

53. Kami akan memperlihatkan kepa- 
da mereka tanda-tanda (kebesaran) Ka- 
mi di segenap penjuru dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi 
mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah be- 
nar. Tidak cukupkah (bagi kamu) bah- 
wa Tuhanmu menjadi saksi atas segala 
sesuatu? 

54. Ingatlah, sesungguhnya mereka da- 
lam keraguan tentang pertemuan de- 
ngan Tuhaan mereka. Ingatlah, sesung- 
guhnya Dia Maha Meliputi segala se- 
suatu. 


777. Hanya Allah-lah yang mengetahui kapan 
datangnya hari kiamat itu. 

778. Berhala-berhala yang mereka anggap seba- 
gai sekutu Allah. 
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41 ■ Fussilat 



■ ASBABUNNUZUL 

05 Fussilat, 41: 51 

Ayat ini menerangkan kebiasaan 
orang-orang kafir di antara mereka 
adalah Walid bin Mughirah dan 
Utbah bin Rabi'ah. Bila mendapat 
kenikmatan, mereka sombong dan 
enggan mengikuti apa yang diseru- 
kan Rasulullah. Padahal, hanya 
Allah semata yang memberi nikmat. 
Namun, ketika mendapat kesulitan, 
mereka meminta pertolongan. (At 
Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil Quranil 
'Azdim: 483) 


■ TAFSIR AJ-JABAm 

Ayat ini menjelaskan keadaan orang-orang 
kafir yang Allah beri nikmat, Allah hindarkan 
mereka dari berbagai macam bahaya, mere- 
ka menjadi kaya dan berada dalam kelapang- 
an, mereka berada dalam kesehatan fisik 
dan ke'afiyatan, namun mereka tetap saja 
berpaling dari apa yang diserukan kepada 
mereka untuk taat kepada Allah, Allah me- 
nyebutkan pada ayat itu $Dia berpaling dan 
menjauhkan diri (dengan sombong)^ Artinya 
mereka menjauh dari memenuhi panggilan 
Kami. Pendapat ini didasarkan kepada ri- 
wayat Muhammad, ia berkata, Ahmad telah 


QS Fussilat, 41: 51 

meriwayatkan kepada kami, ia berkata, As- 
bath telah meriwayatkan kepada kami, dari 
As-Saddi bahwa yang dimaksud dengan \Dia 
berpaling dan menjauhkan diri (dengan som- 
bong adalah berpaling dengan wajahnya 
dan lari menjauh. 

Adapun maksud penggalan -Tetapi apa- 
bila ditimpa malapetaka maka dia banyak 
berdoa maksud penggalan kata ' Aridlin 
adalah banyak, pendapat ini juga masih ber- 
sumber pada riwayat yang sama. (Tafsir At- 
Jabari Jilid XX, 2001 : 459-460). 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. lalu berfirman, <{Dan apabila Kami 
berikan nikmat kepada manusia, dia berpaling 
dan menjauhkan diri (dengan sombong, 
maksudnya, yaitu dia berpaling dari ketaatan 
dan berlaku sombong dengan tidak mau 
tunduk kepada perintah-perintah Allah Swt. 
Hal ini sebagaimana yang disebutkan Allah 
Swt. dalam ayat lain sebagai berikut. -Tetapi 
dia bersama bala tentaranya berpaling (QS 
Az-Zariyat, 51 : 39) 

Adapun maksud firman Allah, -Tetapi 
apabila ditimpa malapetaka )>, yaitu berupa 
kesulitan , ^Vlaka dia banyak berdoa mak- 
sudnya dia sering-sering dalam meminta 
satu hal. Yang dimaksud dengan al-kalam 
al-'aridh dalam bahasa Arab adalah kata- 
kata yang panjang kalimatnya, tetapi sedikit 


QS Fussilat, 41 : 51 

maknanya. Sedangkan lawannya adalah a/- 
kalam al-wajiz, yaitu kata yang singkat, te- 
tapi jelas maknanya. 

Allah Swt. berfirman sebagai berikut. 
4pan apabila manusia ditimpa bahaya, dia 
berdoa kepada Kami dalam keadaan berba- 
ring, duduk, atau berdiri, tetapi setelah Kami 
hilangkan bahaya itu darinya, dia kembali 
(ke jalan yang sesat), seolah-olah dia tidak 
pernah berdoa kepada Kami untuk (meng- 
hilangkan) bahaya yang telah menimpanya. 
Demikianlah dijadikan terasa indah bagi 
orang-orang yang melampaui batas apa 
yang mereka kerjakan.^ (QS Yunus, 10: 12), 
(Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 974). 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Fussilat, 41: 51 

Sikap Menghadapi Cobaan 
antara Mukmin dan Kafir 

"Dan apabila Kami berikan nikmat 
kepada manusia, dia berpaling dan 
menjauhkan diri (dengan sombong); 
tetapi apabila ditimpa malapetaka 
maka dia banyak berdoa . " (QS Fussi- 
lat, 41:51) 

Setiap orang mengalami saat- 
saat sulit dalam kehidupannya. Ke- 
sulitan ini membuat frustasi, stres, 
atau menjengkelkan kebanyakan 
orang yang hidupnya jauh dari mo- 
ralitas Al-Qur'an. 

Karena itu, mereka dengan mu- 
dah merasa gelisah, tegang, dan 
marah. Bahkan, karena mereka tidak 
memiliki keyakinan, setiap detik 
yang mereka habiskan tampaknya 
menjadi berseberangan dengan apa 
yang mereka inginkan dan mereka 
menjalani sisa hidupnya dengan be- 
ban masalah dan tekanan. 

Seorang mukmin mengetahui 
bahwa kesulitan-kesulitan diberikan 
Allah untuk menguji manusia. 

Mereka yang mengetahui pela- 
jaran yang dinyatakan dalam ayat- 
ayat Allah menganggap sebuah ke- 
sempatan di mana keikhlasan, kese- 
tiaan, dan keimanan mereka kepada 
Tuhannya adalah ujian. 

Orang beriman tidak pernah 
lupa bahwa kesulitan atau keberkah- 
an datang ditujukan untuk menguji 
mereka, apakah bisa bersabar atau 
tidak mampu menanggungnya. 

Karena kemuliaan dan kepatuh- 
an mereka kepada-Nya, Allah me- 
ngubah apa yang tampaknya buruk 
di hadapan manusia atau orang- 
orang menjadi hal yang mengun- 
tungkan bagi hamba-Nya yang sejati 
dan benar-benar meyakini. (Harun 
Yahya. Melihat Kebaikan di Segala 
Hal, 2004) 


■ HADIS SAHIH QS Fussilat, 41 : 47 

Hadits riwayat Urwah Al-Bariqi r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Kuda, telah terikat 
pada ubun-ubunnya itu kebajikan hingga hari kiamat, yaitu pahala dan harta rampasan 
perang . " (HR Muslim, 3480) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Duduk di antara Dua Sujud 


Wahai Tuhanku, ampunilah aku. (Imam Nawawi (2009: 112) Al Azka r: The Complete Book 
o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yaitu ketika Kami memberi nikmat kepada orang-orang kafir. 


QS Fussilat, 41 : 51 


T 

Berpaling dari apa yang diserukan kepada mereka untuk taat kepada Allah 


Menjauh dari Kami 


Banyak sekali doa yang mereka panjatkan 
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42. Asy-Syura 


TERJEMAH 


ASY-SYURA 

Surah ke-42 

Terdiri dari 53 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1 . Ha Mim. 

2. 'Ain Sin Qaf. 

3. Demikianlah Allah Yang Mahaperka- 
sa, Mahabijaksana mewahyukan kepa- 
damu (Muhammad) dan kepada orang- 
orang yang sebelummu. 

4. Milik-Nyalah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di Bumi. Dan Dialah 
Yang Mahaagung, Mahabesar. 

5. Hampir saja langit itu pecah dari se- 
belah atasnya (karena kebesaran Allah) 
dan malaikat-malaikat bertasbih memu- 
ji Tuhannya dan memohonkan ampun- 
an untuk orang yang ada di Bumi. Ingat- 
lah, sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

6. Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah, Allah 
mengawasi (perbuatan) mereka; ada- 
pun engkau (Muhammad) bukanlah 
orang yang diserahi mengawasi mereka. 

7. Dan demikianlah Kami wahyukan Al- 
Qur'an kepadamu dalam bahasa Arab, 
agar engkau memberi peringatan kepa- 
da penduduk ibukota (Mekah) dan pen- 
duduk (negeri-negeri) di sekelilingnya 
serta memberi peringatan tentang hari 
berkumpul (kiamat) yang tidak diragu- 
kan adanya. Segolongan masuk surga 
dan segolongan masuk neraka. 

8. Dan sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya Dia jadikan mereka satu umat, 
tetapi Dia memasukkan orang-orang 
yang Dia kehendaki ke dalam rahmat- 
Nya. Dan orang-orang yang zalim ti- 
dak ada bagi mereka pelindung dan 
penolong. 

9. Atau mereka mengambil pelindung- 
pelindung selain Dia? Padahal Allah, Di- 
alah Pelindung (yang sebenarnya). Dan 
Dia menghidupkan orang yang mati, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

10. Dan apa pun yang kamu perselisih- 
kan padanya tentang sesuatu, keputus- 
annya (terserah) kepada Allah. (Yang 
memiliki sifat-sifat demikian) itulah 
Allah Tuhanku. Kepada-Nya aku berta- 
wakal dan kepada-Nya aku kembali. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kesamaan Dakwah Para Rasul 
Apabila pada ayat-ayat terakhir surah 
Fussilat Allah menyuruh orang-orang 
musyrik merenungkan dan memikirkan 
bukti-bukti kebenaran Al-Qur'an. Pada 
permulaan surah Asy-Syura ini Allah me- 
nerangkan bahwa dakwah para rasul 
adalah sama. Langit, Bumi, dan segala 
isinya berada di bawah kekuasaan Allah 
agar manusia tidak sesat, Allah mengi- 
rim para rasul untuk membimbing ma- 
nusia memperoleh kebahagiaan di du- 
nia dan akhirat. (QS Asy-Syura, 42: 1-6) 
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42. Asy-Syura 




QS Asy-Syura, 42: 6 

Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa 
pada suatu malam , maka ayat itu akan 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Syura , 42: 6 

Janganlah Membedakan 
Para Nabi 

"Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah , 
Allah mengawasi (perbuatan) mere- 
ka; adapun engkau (Muhammad) bu- 
kanlah orang yang diserahi meng- 
awasi mereka." (QS Asy-Syura, 42: 6) 

Berdasarkan perintah Allah Swt., 
Rasulullah saw. mengingatkan kepa- 
da seluruh manusia untuk tidak 
membeda-bedakan para nabi yang 
diutus oleh Allah Yang Maha Meng- 
utus. Salah satu hadits menyatakan 
bahwa janganlah manusia melebih- 
lebihkan satu nabi di antara nabi-na- 
bi Allah yang lainnya. Seluruh nabi 
dicintai dan dipercayai oleh Allah. 
Seluruh nabi mengajarkan agama 
Allah dan, seperti Nabi Muhammad 
saw., menyeru semua manusia agar 
dapat meraih jalan Allah. 

Inilah aspek terpenting dari tin- 
dakan yang dilakukan Rasulullah 
saw. Hal ini kemudian dinyatakan 
Al-Qur'an dalam beberapa ayat be- 
rikut. 

"Dan Kami menjadikan mere- 
ka itu sebagai pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan pe- 
rintah Kami, dan Kami wahyukan 
kepada mereka agar berbuat keba- 
ikan, melaksanakan shalat, dan me- 
nunaikan zakat, dan hanya kepada 
Kami mereka menyembah." (QS Al- 
Anbiya', 21: 73) 

"Katakanlah (Muhammad), ' Ka- 
mi beriman kepada Allah dan kepa- 
da apa yang diturunkan kepada 
kami dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Ismail, lshaq, Ya'qub, dan 
anak cucunya, dan apa yang dibe- 
rikan kepada Musa, 'Isa, dan para 
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka dan hanya kepada- 
Nya kami berserah diri. '" (QS Ali 'Im- 
ran, 3: 84) 

" Katakanlah , 'Kami beriman ke- 
pada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami, dan ke- 
pada apa yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Ismail, lshaq, Ya'qub dan 
anak cucunya, dan kepada apa yang 
diberikan kepada Musa dan 'Isa 
serta kepada apa yang diberikan 
kepada nabi-nabi dari Tuhan mere- 
ka. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka, dan 
kami berserah diri kepada-Nya. '" (QS 
Al-Baqarah, 2: 136). (Harun Yahya. 
Insan Teladan Sepanjang Zaman: 
Nabi Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. telah menjelaskan pada ayat ini 
bahwasannya Allah telah mengutus para 
rasul kepada setiap kaumnya dengan mem- 
bawa ajaran Islam. Kesamaan dakwah para 
rasul ini, yaitu tentang ketauhidan, bahwa 
tidak ada Tuhan yang patut disembah, kecuali 
Allah Swt. Para rasul ini selain bertugas me- 
nyampaikan ajaran (berdakwah), juga mem- 
berikan peringatan kepada kaumnya tentang 
adanya siksa dan pahala pada hari kiamat 
sebagai balasan dari setiap perbuatan yang 
dikerjakannya berupa kebaikan ataupun ke- 
jahatan. Dan mengingatkan mereka akan 
adanya hari kebangkitan. 

Dalam ayat ini juga Allah Swt. mem- 
peringati kepada orang-orang musyrik yang 
telah berpaling dari Allah dan menjadikan 
selain Allah sebagai Tuhan yang mereka sem- 
bah. 


QS Asy-Syura, 42: 6 

Allah Swt. seolah berfirman kepada Nabi 
Muhammad saw., "Wahai Muhammad! dian- 
tara kemusyrikan kaummu adalah mereka 
telah berpaling dan menjadikan selain Allah 
sebagai Tuhan dan menyembahnya, padahal 
Aku yang akan mengawasi dan mencatat se- 
tiap amal perbuatan mereka untuk dimintai 
pertanggungjawaban pada hari kiamat dan 
diberikan balasan (masing-masing) dari per- 
buatan mereka." 

Juga "Dan bukan kamu wahai Muhammad 
yang mengawasi dan mencatat perbuatan 
mereka, kamu adalah pemberi peringatan. 
Maka sampaikanlah olehmu apa yang telah 
kami wahyukan dan kami utus engkau 
kepada mereka, dan tugasmu adalah sebagai 
penyampai ajaran, sedang kami sebagai 
pemberi balasan." ( Tafsir At-Tabari Jilid XX, 
2001: 468-469) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4Dan orang-orang 
yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allahfy, yaitu orang-orang musyrik, ^/\//ah 
mengawasi (perbuatan) mereka ^ maksudnya 
Allah Swt. Maha Menyaksikan perbuatan- 
perbuatan mereka. Dia akan menghitung 
amal-amal tersebut dan mengira-ngiranya. 
Dia akan membalas segala amal tersebut 


Q S Asy-Syura, 42: 6 

buat mereka dengan balasan yang secukup- 
cukupnya. 

Maksud firman Allah Swt., \Adapun 
engkau (Muhammad) bukanlah orang yang 
diserahi mengawasi mereka-, yaitu engkau 
hanyalah seorang pemberi peringatan. Dan 
Aliahlah Yang Maha Mengawasi urusan se- 
gala sesuatu {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 975). 


■ HADIS SAHIH 

Hadits riwayat Abu Mas'ud Al-Badri r.a., dia berkata 
yang membaca dua ayat terakhir surah Al-Baqarah 
menjadi pelindung dirinya. " (HR Muslim, 1 340) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah pada Waktu Petang 


„ „ " 55 \ ^ ^ * \ ^ ^ y * 

, ^ 4-LJJl jj£> s j aLUI jtp*" U 1 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan pada malam ini. Aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan pada malam ini dan keburukan sesuatu yang lain. (Imam Nawawi (2009: 1 50) 
Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

9 f' 


05 Asy-Syura, 42: 6 


4 ^ 

Orang-orang yang menjadikan tuhan-tuhan sembahan mereka sebagai pelindung, yang di- 
maksud adalah orang-orang musyrik Quraisy. 

4 } 

Aliahlah yang menjaga amalan-amalan mereka dan menghitung perbuatan-perbuatan me- 
reka. 

Bukanlah kamu yang menjaga amalan mereka, kamu hanyalah seorang pemberi peringatan. 
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42. Asy-Syura 
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w-: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * ■ Idgam 

: Izhar, ijj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T Jl : Madd Siiah (4/5 Hrkt), . V . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


11. (Allah) Pencipta langit dan Bumi. 
Dia menjadikan bagi kamu pasangan- 
pasangan dari jenis kamu sendiri, dan 
dari jenis hewan ternak pasangan-pa- 
sangan (juga). Dijadikan-Nya kamu ber- 
kembang biak dengan jalan itu. Tidak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, 
Maha Melihat. 

12. Milik-Nyalah perbendaharaan la- 
ngit dan Bumi; Dia melapangkan rezeki 
dan membatasinya bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Dia Maha Menge- 
tahui segala sesuatu. 

13. Dia (Allah) telah mensyariatkan ke- 
padamu agama yang telah diwasiat- 
kan-Nya kepada Nuh dan apa yang te- 
lah Kami wahyukan kepadamu (Mu- 
hammad) dan apa yang telah Kami wa- 
siatkan kepada Ibrahim, Musa dan 'Isa, 
yaitu tegak-kanlah agama (keimanan 
dan ketakwaan) dan janganlah kamu 
berpecah-belah di dalamnya. Sangat 
berat bagi orang-orang musyrik (untuk 
mengikuti) agama yang kamu serukan 
kepada mereka. Allah memilih orang 
yang Dia kehendaki kepada agama tau- 
hid dan memberi petunjuk kepada (aga- 
ma)-Nya bagi orang yang kembali (ke- 
pada-Nya). 

14. Dan mereka (Ahli Kitab) tidak ber- 
pecah-belah kecuali setelah datang ke- 
pada mereka ilmu (kebenaran yang di- 
sampaikan oleh para nabi), karena ke- 
dengkian antara sesama mereka. Jika 
tidaklah karena suatu ketetapan yang 
telah ada dahulunya dari Tuhanmu (un- 
tuk menangguhkan azab) sampai batas 
waktu yang ditentukan, pastilah hu- 
kuman bagi mereka telah dilaksanakan. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang 
mewarisi Kitab (Taurat dan Injil) setelah 
mereka (pada zaman Muhammad), be- 
nar-benar berada dalam keraguan yang 
mendalam tentang Kitab (Al-Qur'an) itu. 

15. Karena itu, serulah (mereka ber- 
iman) dan tetaplah (beriman dan ber- 
dakwah) sebagaimana diperintahkan 
kepadamu (Muhammad) dan janganlah 
mengikuti keinginan mereka dan ka- 
takanlah, "Aku beriman kepada Kitab 
yang diturunkan Allah dan aku dipe- 
rintahkan agar berlaku adil di antara 
kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan ka- 
mu. Bagi kami perbuatan kami dan ba- 
gi kamu perbuatan kamu. Tidak (perlu) 
ada pertengkaran antara kami dan ka- 
mu, Allah mengumpulkan antara kita 
dan kepada-Nyalah (kita) kembali." 

■ MUNASABAH AYAT 
Penyelesaian Perselisihan 
Antarmanusia Dikembalikan 
kepada Kitab Allah Swt. 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mene- 
rangkan bahwa kalau Dia menghen- 
daki, manusia hanya akan menjadi satu 
umat. Namun, Dia menyerahkan urusan 
iman dan kufur kepada pribadi masing- 
masing. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menghendaki agar Muhammad saw. 
jangan terlalu merisaukan keingkaran 
kaumnya. Dialah yang akan menangani 
sendiri urusan mereka. (QS Asy-Syura, 
42: 9-12) 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


■ TAFSIR AT-TARARI 


42. Asy-Syura 


QS Asy-Syura , 42: 11 

Ciptaan Allah Bukan Sebuah 
Kebetulan 

"(Allah) Pencipta langit dan Bumi. Dia 
menjadikan bagi kamu pasangan-pa- 
sangan dari jenis kamu sendiri, dan 
dari jenis hewan ternak pasangan- 
pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu 
berkembang biak dengan jalan itu. 
Tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat. " (QS Asy- 
Syura, 42: 11) 

Sejauh ini, kita telah me- 
ngamati bahwa keselarasan dan 
keseimbangan di alam semesta, 
tata surya, dan Bumi kita ini tidak- 
lah mungkin merupakan hasil dari 
peristiwa kebetulan. Setiap keseim- 
bangan ini, seperti yang telah kita 
amati, adalah keajaiban pilihan di 
antara berbagai kemungkinan al- 
ternatif yang tidak terhitung jum- 
lahnya. Bahkan, organisme paling 
sederhana pun tidak terbentuk se- 
cara kebetulan. 

Robert Shapiro adalah seorang 
profesor ilmu kimia dan ahli DNA 
pada New York University. Sebagai 
seorang Darwinis, Shapiro meng- 
kalkulasi probabilitas 2000 protein 
berbeda yang ditemukan pada bak- 
teri jika terbentuk secara kebetulan. 
Dia mendapatkan hasil sebagai beri- 
kut: 1 dalam 10 40000 (sebuah angka 
yang terbentuk dari 40.000 nol di be- 
lakang angka 1; yang tidak memiliki 
padanan apa pun di alam semesta) 
dan terdapat 200.000 protein yang 
berbeda di dalam tubuh manusia. 

Kemungkinan 2000 protein di 
dalam bakteri sederhana terbentuk 
secara kebetulan adalah 1 dalam 
lO 40000 . Karena jumlah protein yang 
berbeda di dalam tubuh manusia 
adalah 200.000, tidak ada satu pun 
yang dapat meletakkan ketidak- 
mungkinan ini ke dalam perspektif. 

Chandra Wickramasinghe, pro- 
fesor Matematika dan Astronomi 
Terapan pada Cardiff University, ber- 
komentar sebagai berikut tentang 
kalkulasi Shapiro: 

Kemungkinan pembentukan ke- 
hidupan spontan dari materi tak- 
hidup adalah satu berbanding angka 
dengan 10 40000 nol di belakangnya. 
Jumlah ini cukup besar untuk me- 
ngubur Darwin dan keseluruhan teori 
evolusi. Tidak ada sup purba, baik di 
planet ini maupun di planet-planet 
lain, dan jika permulaan kehidupan 
tidak bersifat acak, mestilah meru- 
pakan produk dari kecerdasan yang 
memiliki maksud tertentu. (Harun 
Yahya. Rantai Keajaiban, 2007) 


Allah Swt. menjelaskan dalam ayat ini bah- 
wasannya Dia yang telah menciptakan tujuh 
lapis langit dan Bumi. Kemudian, Allah Swt. 
juga menyebutkan bahwa Dia yang menjadi- 
kan pasangan-pasangan bagi manusia dari 
jenis mereka, seperti Allah Swt. mencipta- 
kan Hawa dari tulang rusuk Adam a. s, yang 
dia adalah seorang laki-laki. Dan Allah Swt. 
juga menjadikan binatang ternak berpasang- 
pasangan seperti domba, kambing, unta, sapi 
ada yang laki-laki dan ada yang perempuan. 
Dan menciptakan dari kalian apa yang telah 
Allah Swt. jadikan dari pasangan kalian. 

Kemudian, Allah Swt. menyebutkan dalam 
ayat-Nya itu, -Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia}> Kalimat ini mempunyai 
dua maksud. Maksud pertama; bahwa tidak 
ada sesuatu pun yang seperti Dia. Dan mak- 
sud kedua; tidak ada sesuatu pun yang serupa 


QS Asy-Syura , 42: 11 

dengan-Nya. Dan Dialah Yang Maha Men- 
dengar dan Maha Melihat. Yaitu mendengar 
apa yang diucapkan makhluk-Nya, dan meli- 
hat apa yang dikerjakan oleh makhluk-Nya. 
Tidak ada satu pun yang tersembunyi dari- 
Nya, dan tidak ada yang lenyap dari penge- 
tahuan-Nya, Dia Mahameliputi seluruhnya, 
baik yang kecil maupun yang besar. Yang 
semua itu untuk diberikan balasan bagi se- 
tiap manusia terhadap apa yang mereka usa- 
hakan, baik itu kebaikan maupun kejahatan 
pada hari kiamat nanti. Maka jelaslah bahwa 
Al-Qur'an adalah satu-satunya sumber yang 
harus dijadikan pedoman dan petunjuk 
hidup manusia di dunia dan hendaklah se- 
gala perselisihan yang terjadi antara manu- 
sia dikembalikan kepada Al-Qur'an sebagai 
sumber penyelesaiannya. (Tafsir At-Tabari 
Jilid XX 2001 : 474-478) 


M TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4( Allah ) Pencipta langit 
dan Bumfy adalah Dialah yang menciptakan 
keduanya dan segala apa yang terdapat di 
antara keduanya itu. Sedangkan maksud, 
<^D/a menjadikan bagi kamu pasangan-pa- 
sangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis 
hewan ternak pasangan-pasangan (juga)f, 
yaitu dari jenis kalian dan bentuk kalian. Itu 
semua sebagai nikmat dan kemurahan Allah 
Swt. terhadap kalian. Dia jadikan kalian 
sebagai laki-laki dan perempuan. Adapun 
maksud firman Allah, 4 Dan dari jenis hewan 
ternak pasangan-pasangan (jugafy adalah 
Dia menciptakan untuk kalian hewan-hewan 
ternak yang terdiri atas delapan jenis yang 
berpasangan. 

Maksud firman Allah, 4 Dijadikan-Nya 
kamu berkembang biak dengan jalan itufy 
adalah Dia ciptakan kalian dalam bentuk 
demikian, berdasarkan sifat yang disebut- 
kan sebelumnya. Hal ini terus-menerus begi- 


QS Asy-Syura, 42: 11-12 

tu, Dia ciptakan kalian laki-laki dan perem- 
puan, satu ciptaan setelah ciptaan lainnya, 
dari generasi ke generasi berikutnya, dan 
satu keturunan ke keturunan berikutnya. De- 
mikianlah prosesnya, baik di kalangan ma- 
nusia maupun hewan. 

Sedangkan maksud firman Allah, -Tidak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia 4, 
yaitu tidak ada sesuatu pun yang serupa de- 
ngan Sang Pencipta makhluk yang berpa- 
sang-pasangan itu karena Dialah yang Maha 
Esa lagi Maha tempat bergantung dan tiada 
satu apa pun sepadan dengan-Nya. 

Adapun firman Allah, 4Milik-Nyalah per- 
bendaharaan langit dan Bumify telah kami 
sebutkan sebelumnya tentang tafsir ayat ini 
dalam surah Az-Zumar. Simpulannya adalah 
Aliahlah Yang Maha Berkuasa berbuat apa 
saja terhadap apa pun yang ada di langit dan 
di Bumi itu (Al-Misbah Al-Munirfi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 976). 


■ HADIS SAHIH QS Asy-Syura, 42: 11 

Abu Wail berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Ibnu Mas'ud. Dia berkata, 'Tadi ma- 
lam saya membaca surah Al-Mufashshal 'surah-surah pendek' dalam satu rakaat. Saya telah 
mengetahui pasangan-pasangan yang nabi gandengkan antara surah-surah yang berpasang- 
an itu. la menyebutkan dua puluh surah Al-Mufashshal, dua surah pada tiap-tiap satu rakaat, 
(dalam satu riwayat: Kami telah mendengar bacaan itu. Sesungguhnya saya lebih hafal ter- 
hadap pasangan-pasangan surah yang biasa dibaca nabi, delapan belas surah dari Al-Mu- 
fashshal, dan dua surah dari keluarga (kelompok) surah Ha Mim.'” (HR Bukhari, 420) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Berziarah Kubur 

1^4 jj J j Jl y» jIjjJl ^1 p 

J 01 lil 

Salam sejahtera bagi penduduk daerah ini, kaum mukminin dan muslimin. Semoga Allah 
melimpahkan rahmat-Nya kepada orang-orang terdahulu, kepada kami dan orang yang 
baru meninggal di antara kalian. Insya Allah saya pun akan bertemu dengan kalian. (Imam 
Nawawi (2009: 325) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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kebajikan-kebajikan ^ an me . r ^ <a 
J J mengerjakan 


mereka 

beriman 


bagi mereka 


(ada) di taman-taman surga 


apa yang mereka 
kehendaki 


karunia yang besar 


adalah 


demikian itu 


di sisi Tuhannya 


f: lqlab (2 hrkt), t^Gunnah (2 Hrkt), *:Bigairi gunnah, - : Qalqa!ah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ^ : lk ^’ ( 2 Hrl<t )« 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fo $ j* • Idgam 
: Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ' 2 . : Madd Silah (4/5 Hrkt), / v, ; : :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


16. Dan orang-orang yang berbantah- 
bantah tentang (agama) Allah setelah 
(agama itu) diterima, perbantahan me- 
reka itu sia-sia di sisi Tuhan mereka. 
Mereka mendapat kemurkaan (Allah) 
dan mereka mendapat azab yang san- 
gat keras. 

17. Allah yang menurunkan Kitab (Al- 
Qur'an) dengan (membawa) kebenar- 
an dan neraca (keadilan). Dan tahukah 
kamu, boleh jadi hari kiamat itu sudah 
dekat? 

18. Orang-orang yang tidak percaya ada- 
nya hari kiamat meminta agar hari itu 
segera terjadi, dan orang-orang yang 
beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahwa kiamat itu adalah 
benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang mem- 
bantah tentang terjadinya kiamat itu 
benar-benar telah tersesat jauh. 

19. Allah Mahalembut terhadap ham- 
ba-hamba-Nya; Dia memberi rezeki ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia 
Mahakuat, Mahaperkasa. 

20. Barang siapa menghendaki keun- 
tungan di akhirat akan Kami tambah- 
kan keuntungan itu baginya, dan ba- 
rang siapa menghendaki keuntungan 
di dunia Kami berikan kepadanya seba- 
gian darinya (keuntungan dunia), teta- 
pi dia tidak akan mendapat bagian di 
akhirat. 

21. Apakah mereka mempunyai sesem- 
bahan selain Allah yang menetapkan 
aturan agama bagi mereka yang tidak 
diizinkan (diridai) Allah? Dan sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menunda (hu- 
kuman dari Allah) tentulah hukuman di 
antara mereka telah dilaksanakan. Dan 
sungguh, orang-orang zalim itu akan 
mendapat azab yang sangat pedih. 

22. Kamu akan melihat orang-orang 
zalim itu sangat ketakutan karena (ke- 
jahatan-kejahatan) yang telah mereka 
lakukan, dan (azab) menimpa mereka. 
Dan orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan (berada) di dalam 
taman-taman surga, mereka memper- 
oleh apa yang mereka kehendaki di sisi 
Tuhan. Yang demikian itu adalah karu- 
nia yang besar. 

■ MUNASABAH AYAT 

Allah Swt. Menurunkan Al-Qur'an 
dan Memerintahkan Keadilan 

Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah 
Swt. menerangkan pentingnya istiqa- 
mah. Pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menerangkan bahwa orang-orang yang 
masih membantah kebenaran agama 
Islam, meskipun tidak sedikit manusia 
yang menyambut dan menerimanya de- 
ngan baik, orang-orang kafir tidak akan 
menerima alasan-alasan mereka. Oleh 
karena itu, Allah murka kepada mere- 
ka dan akan mengazab mereka dengan 
azab yang pedih. (QS Asy-Syura, 42: 
16-18) 
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mereka 
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42. Asy- Syura 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Syura, 42: 20 

Aplikasi Moral Keadilan Al-Qur'an 
dalam Konteks Bekerja 

Dalam masyarakat yang menjalan- 
kan moral Al-Qur'an, lingkungan 
kerjanya mengandung sikap saling 
memahami, kerjasama, dan berke- 
adilan. 

Pemberi kerja sangat optimal 
memperhatikan kesehatan karya- 
wannya dan memelihara kesehatan 
lingkungan kerja dengan sangat 
baik. Mereka akan senantiasa ber- 
pikir bahwa karyawan akan bekerja 
dalam waktu yang cukup lama se- 
hingga mereka selalu berusaha 
menciptakan fasilitas kerja yang in- 
dah dan menarik. Karyawannya di- 
gaji dengan upah yang layak. Tidak 
satu karyawan pun mengalami per- 
lakuan buruk. Pihak atasan selalu 
memperhatikan kondisi keluarga se- 
tiap karyawan. Mereka bersungguh- 
sungguh dan berusaha melindungi 
keluarga karyawan. 

Tidak pernah ada penindasan 
dari yang kuat terhadap yang lemah. 
Perilaku tidak bermoral seperti ucap- 
an dengki atau mencegah keberhasil- 
an orang lain karena rasa cemburu, 
tidak pernah terjadi. 

Hubungan antara pemberi kerja 
dan karyawan bukan berdasarkan 
pada kepentingan pribadi dan akal- 
akalan, melainkan berdasarkan ker- 
jasama dan rasa saling percaya. Kar- 
yawan memperhatikan kepentingan 
dan tujuan perusahaan. Mereka tidak 
pernah boros dan berpikiran bahwa 
"Bos memang layak membayarnya". 
Mereka akan bekerja sebaik-baiknya. 
Moral yang baik membuatnya tidak 
pernah disalahkan, bahkan dilin- 
dungi oleh atasan. 

"Dan demikian (pula) Kami te- 
lah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar 
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muham- 
mad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. Dan Kami tidak menetapkan 
kiblat yang menjadi kiblatmu (seka- 
rang) melainkan agar Kami menge- 
tahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. Dan sungguh (pemin- 
dahan kiblat) itu terasa amat berat , 
kecuali bagi orang-orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah 
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang kepada man u- 
sia." (QS Al-Baqarah, 2: 143). (Harun 
Yahya. Cara Cepat Meraih Keimanan , 
2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Orang-orang yang memperdebatkan dan 
membantah Agama Allah setelah diutusnya 
Nabi Muhammad saw. kepada mereka, pa- 
dahal mereka sebelumnya telah menerima 
panggilan Allah untuk masuk ke dalam 
agama Allah, mereka itu adalah orang-orang 
yang telah diberikan kitab kepada mereka 
sebelum Nabi Muhammad saw. 

Maka segala bentuk bantahan dan perde- 
batan mereka adalah sebuah kesia-siaan dan 
kebatilan belaka di sisi Rabb mereka. Dan 
atas segala hal yang diperbuat, mereka akan 
mendapatkan murka dari Allah dan bagi me- 

I TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam firman-Nya berikut ini, Allah Swt. 
memberikan peringatan kepada orang-orang 
yang menghalang-halangi orang-orang yang 
hendak beriman dari jalan Allah. Allah Swt. 
berfirman, ^ Dan orang-orang yang berban- 
tah-bantah tentang (agama) Allah setelah 
(agama itu) diterima ^ maksudnya, yaitu 
orang-orang yang membantah-bantah orang 
mukmin yang menerima seruan Allah Swt. 
dan seruan rasul-Nya agar mereka berpaling 
dari jalan hidayah yang mereka lalui. 

Maksud firman Allah, ^ Perbantahan 
mereka itu sia-sia di sisi Tuhan mereka-, yaitu 
batil di sisi Allah Swt. ^Mere/ra mendapat 
kemurkaan ^ maksudnya, yaitu dari Allah Swt. 
4pan mereka mendapat azab yang sangat 
keras-, yaitu pada hari kiamat nanti. 


QS Asy-Syura, 42: 16 

reka azab yang perih di akhirat yaitu azab 
neraka. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun kepada 
kaum Yahudi yang memperdebatkan para sa- 
habat Rasulullah saw. mengenai agama me- 
reka. Dan mereka bermaksud untuk meng- 
halang-halangi para sahabat dari agama 
yang mereka yakini dan mereka berusaha 
untuk mengembalikan para sahabat kepada 
kekufuran. 

Ibnu Zaid menjelaskan bahwa ayat ini 
adalah larangan untuk membantah. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid XX 2003: 488-489) 

QS Asy-Syura, 42: 16 

Ibnu Abbas r.a. dan Mujahid berkata, 
"Mereka membantah orang-orang beriman 
yang telah menerima seruan Allah dan rasul- 
Nya dalam rangka menghalang-halangi me- 
reka dari hidayah. Dan mereka juga meng- 
inginkan sekali agar orang-orang beriman itu 
kembali kepada ajaran Jahiliah." 

Sementara itu, Qatadah berkata, "Mere- 
ka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani." 
Mereka mengatakan, "Agama kami lebih baik 
daripada agama kalian. Nabi kami juga diu- 
tus lebih dahulu dari Nabi kalian. Jadi, kami 
ini lebih baik daripada kalian dan kedudukan 
kami lebih utama di sisi Allah daripada ka- 
lian." Dan sungguh, mereka telah membuat 
kedustaan dalam hal itu ( Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahztb Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 977). 


■ HADIS SAHIH QS Asy-Syura, 42: 1 6 

Ubadah ibnu Shamit berkata, Rasulullah saw. bersabda, " Sesungguhnya aku keluar untuk 
memberitahukan kepadamu tentang waktu datangnya Lailatul Qadar, tiba-tiba si Fulan dan 
si Fulan berbantah-bantahan. Lalu, diangkatlah pengetahuan tentang waktu Lailatul Qadar 
itu, namun hal itu lebih baik untukmu. Maka dari itu, carilah dia pada malam kesembilan, 
ketujuh, dan kelima ." (HR Bukhari, 990) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Menyerahkan Sedekah 




J 

Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Imam Nawawi (2009: 363 ) Al Azkar: The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Asy-Syura, 42: 16 

i t 

Orang-orang yang memusuhi agama Allah dan yang melecehkan Muhammad saw. 

Setelah sekalian manusia menyahut panggilan Muhammad dan masuk agama Islam. 

z £ ' i* ~t*s* 'k 
\ 4 

Hujjah mereka rapuh dan sia-sia, yang dimaksud adalah para Ahli Kitab yang berdebat 
dengan kaum muslimin, kemudian mereka berpaling dari petunjuk. 
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maka disebabkan 
apa yang 


29 Mahakuasa 


dan apa yang 
menimpa kalian 


dari suatu musibah 


apabila 


t -3 1*^4 

dan 

tidaklah 

f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), i :Bigairi gunnah, : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasii (4/5 Hrkt), f : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *>— " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), • Idgam 

fa— ^ : Izhar, <Sj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), j :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


dan tidak (pula) 
penolong 


dari (seorang) 
pelindung 


dari selain Allah 


bagi kalian 


di Bumi 


23. Itulah (karunia) yang diberitahukan 
Allah untuk menggembirakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan menger- 
jakan kebajikan. Katakanlah (Muham- 
mad), "Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu imbalan pun atas seruanku ke- 
cuali kasih sayang dalam kekeluarga- 
an." Dan barang siapa mengerjakan ke- 
baikan akan Kami tambahkan kebaik- 
an baginya. Sungguh, Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Mensyukuri. 779 

24. Ataukah mereka mengatakan, "Dia 
(Muhammad) telah mengada-adakan 
kebohongan tentang Allah." Sekiranya 
Allah menghendaki niscaya Dia kunci 
hatimu. Dan Allah menghapus yang ba- 
til dan membenarkan yang benar de- 
ngan firman-Nya (Al-Qur'an). Sungguh, 
Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 

25. Dan Dialah yang menerima tobat 
dari hamba-hamba-Nya dan memaaf- 
kan kesalahan-kesalahan dan mengeta- 
hui apa yang kamu kerjakan, 

26. dan Dia memperkenankan (doa) 
orang-orang yang beriman dan menger- 
jakan kebajikan serta menambah (pa- 
hala) kepada mereka dari karunia-Nya. 
Orang-orang yang ingkar akan menda- 
pat azab yang sangat keras. 

27. Dan sekiranya Allah melapangkan 
rezeki kepada hamba-hamba-Nya nis- 
caya mereka akan berbuat melampaui 
batas di Bumi, tetapi Dia menurunkan 
dengan ukuran yang Dia kehendaki. 
Sungguh, Dia Mahateliti terhadap (ke- 
adaan) hamba-hamba-Nya, Maha Meli- 
hat. 

28. Dan Dialah yang menurunkan hu- 
jan setelah mereka berputus asa dan 
menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah 
Maha Pelindung, Maha Terpuji. 

29. Dan di antara tanda-tanda (kebesar- 
an)-Nya adalah penciptaan langit dan 
Bumi dan makhluk-makhluk yang me- 
lata yang Dia sebarkan pada keduanya. 
Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan se- 
muanya apabila Dia kehendaki. 

30. Dan musibah apa pun yang menim- 
pa kamu adalah karena perbuatan tan- 
ganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
banyak (dari kesalahan-kesalahanmu). 

31. Dan kamu tidak dapat melepaskan 
diri (dari siksaan Allah) di Bumi, dan ka- 
mu tidak memperoleh pelindung atau 
penolong selain Allah. 

779. Allah mensyukuri hamba-Nya, maksudnya 
ialah memberi pahala terhadap amal-amal ham- 
ba-Nya, memaafkan kesalahannya, menambah 
nikmat-Nya, dan sebagainya. 

■ MUMASABAH AYAT 

Kebijaksanaan dan Kekuasaan Allah 
terhadap Hamba-Nya 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah Swt. me- 
nerangkan bahwa Dia akan memperke- 
nankan doa orang-orang mukmin dan 
mengampuni dosa-dosanya jika berto- 
bat. Dalam ayat-ayat berikut ini Allah 
menerangkan bahwa Dia akan membe- 
rikan rezeki sesuai dengan maslahat ham- 
ba-hamba-Nya dan kebijaksanaan-Nya. 
(QS Asy-Syura, 42: 27-35) 


tidak- katakanlah kebajikan- dan mereka orang-orang kepada hamba- yang Allah berikan it u lah 
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42. Asy-Syura 


I ASBABUNNUZUL 

05 Asy-Syura , 42: 27 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
bahwasannya ayat ini turun berkena- 
an dengan Ashabu Shuffah (orang- 
orang papa yang bertempat tinggal 
di sisi-sisi masjid Rasulullah). Mereka 
berharap bila Allah menganugerah- 
kan kepada mereka limpahan rezeki, 
mereka akan dapat melakukan ba- 
nyak hal. Maka dari itu, turunlah 
ayat ini sebagai peringatan bahwa 
Allah memberikan rezeki sesuai de- 
ngan kadar dan ukuran masing-ma- 
sing dan bisa jadi dengan rezeki itu 
seseorang akan berbuat zalim dan 
dosa. (Lubabun Nuqul, 172) 


■ TAFSIR AT-JABAR! 

Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepa- 
da orang-orang yang kaya raya dari kalangan 
orang-orang muslim, mereka mengangankan 
kekayaan dunia. Maka Allah berkata kepa- 
da mereka, kalaulah Allah lapangkan rezeki 
bagi mereka, pasti mereka akan melampaui 
batas, mereka akan melanggar batasan- 
batasan yang telah Allah tetapkan bagi me- 
reka di negeri mereka, salah satu bentuknya 
yaitu mereka mengendarai apa yang Allah 
larang kepada mereka di muka Bumi. Akan 
tetapi, Allah menurunkan rezeki kepada me- 
reka dengan ukuran sesuai dengan kebutuh- 
an mereka dengan kehendak-Nya. 

Diriwayatkan dari Abu Hani, saya mende- 


05 Asy-Syura , 42: 27 

ngar 'Amr bin Huraits dan yang lainnya ber- 
kata, sesungguhnya ayat ini diturunkan ke- 
pada orang-orang Shuffah, yaitu karena 
mereka berkata, kalaulah ini menjadi milik 
kami! Maka mereka pun mengangankan ke- 
duniawian. 

Sesunggunya Allah terhadap apa yang 
terbaik bagi hamba-Nya dan apa yang dapat 
merusak mereka; dari kekayaan atau kefa- 
kiran, dan yang lainnya yang berhubungan 
dengan kemaslahatan dan kemadharatan 
bagi para hamba-Nya, Maha Mengetahui. 
Dan la Maha Melihat atas apa yang mereka 
kerjakan. (Tafsir At-Tabari Jilid XX, 2001: 
509-510) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Asy-Syura, 42: 27 

Kebijaksanaan dalam Al-Qur'an 

"Dan sekiranya Allah melapangkan 
rezeki kepada hamba-hamba-Nya 
niscaya mereka akan berbuat melam- 
paui batas di Bumi, tetapi Dia me- 
nurunkan dengan ukuran yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti 
terhadap (keadaan) hamba-hamba- 
Nya, Maha Melihat . " (QS Asy-Syura, 
42: 27) 

Kebijaksanaan merupakan karu- 
nia Allah yang diberikan kepada 
orang-orang beriman yang taat dan 
takut kepada-Nya. Kebijaksanaan se- 
seorang meningkat sesuai dengan 
tingkat ketaatannya. 

Ciri utama dari orang yang bijak- 
sana adalah rasa takutnya yang be- 
sar kepada Allah dan kepatuhannya 
kepada perintah-Nya. la selalu me- 
ngikuti hati nuraninya dan menilai 
segala sesuatu berdasarkan Al- 
Qur'an untuk mencari ridha Allah. 
Secerdas dan sepandai apa pun ia, 
seseorang tidak akan memiliki ke- 
bijaksanaan tanpa memiliki sifat di 
atas. Tanpa kebijaksanaan, orang 
cenderung kurang mampu untuk 
memahami dan melihat kebenaran. 
Allah menjelaskan dalam Al-Qur'an 
bahwa kurangnya kebijaksanaan 
akan menimbulkan kerusakan. 

"Sesungguhnya makhluk berge- 
rak yang bernyawa yang paling bu- 
ruk dalam pandangan Allah ialah 
mereka yang tuli dan bisu (tidak 
mendengar dan memahami kebe- 
naran) yaitu orang-orang yang tidak 
mengerti." (QS Al-Anfal, 8: 22). 

Seorang yang bijaksana juga 
memiliki visi, la mampu membuat 
keputusan yang benar dan tepat. 
Karena kebijaksanaannya, ia mampu 
melihat esensi dari peristiwa dan inti 
kebenaran suatu perkara. (Harun 
Yahya. Iman yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, <$Dan sekiranya Allah 
melapangkan rezeki kepada hamba-hamba- 
Nya niscaya mereka akan berbuat melam- 
paui batas di Bumi} adalah andai saja Dia 
memberikan mereka rezeki yang melebihi 
kadar kebutuhan mereka, niscaya hal ini 
akan membuat mereka berbuat melampaui 
batas dan sewenang-wenang di antara me- 
reka, yang satu dengan yang lain dengan 
perbuatan yang jahat dan menindas. 

Sedangkan maksud firman Allah, -Tetapi 
Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia ke- 
hendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap 
(keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Meli- 
hat} adalah Dia memberikan mereka rezeki 
setelah Dia pilihkan apa yang akan memberi 
maslahat kepada mereka. Dan Dia-lah Yang 


QS Asy-Syura, 42: 27 

Maha Mengetahui tentang itu. karena itu, 
Dia menjadikan kaya seseorang yang wajar 
mendapatkan kekayaan dan Dia menjadikan 
miskin seseorang yang wajar bernasib mis- 
kin. Hal ini sebagaimana diterangkan dalam 
sebuah hadits qudsi bahwa Allah Swt. berfir- 
man sebagai berikut. 

4 Sesungguhnya di antara hamba-hamba- 
Ku itu, ada orang yang tidak cocok baginya 
kecuali kekayaan, maka jika Aku jadikan dia 
miskin, hal itu akan merusak agamanya. Dan 
sesungguhnya di antara hamba-hamba-Ku 
itu ada yang tidak cocok baginya kecuali 
kefakiran, maka jika Aku jadikan dia kaya, 
maka itu akan merusak agamanya.}* ( Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1 999: 979-980). 


HADIS SAHIH 


05 Asy-Syura, 42: 28 


Nafi' mengatakan bahwa Ibnu Umar mengumandangkan azan untuk shalat pada suatu 
malam yang sangat dingin dan berangin di Dhajnan, lalu dia berkata, "Shalatlah di rumah 
kalian." Kemudian, Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya Rasulullah memerintahkan muazin 
melakukan azan apabila malam sangat dingin dan hujan." Kemudian setelah selesai azan, 
mengucapkan, Ala shallu fir-rihal, Shalatlah di rumah kalian. (HR Bukhari, 367) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Keluar atau Masuk Masjid 

Dalam kitab Ibnu As-Sunni, Anas r.a. menuturkan doa Rasululullah ketika keluar atau masuk 
ke masjid. Rasulullah saw. membaca doa, 


PJI 4&I ^ 


Dengan menyebut nama Allah, Ya, Allah, curahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad. 
(Imam Nawawi (2009: 56-57) Al Azka r: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Allah telah luaskan dan perbanyak rejeki ke- 
pada para hamba. 

Tapi kemudian mereka pun melanggar batas 
yang telah Allah gariskan bagi mereka. 


05 Asy-Syura, 42: 27 

i ^ 

Allah menurunkan rejeki untuk memberi 
mereka kecukupan. 

/ i-' v 

Allah Maha mengetahui apa yang bermas- 
lahat dan yang merusak para hamba-Nya, 
baik itu kekayaan yang melimpah ataupun 
kemiskinan. 
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42. Asy-Syura 


[487 11 AV| 


32. Dan di antara tanda-tanda (kebe- 
saran)-Nya ialah kapal-kapal (yang ber- 
layar) di laut seperti gunung-gunung. 

33. Jika Dia menghendaki. Dia akan 
menghentikan angin, sehingga jadilah 
(kapal-kapal) itu terhenti di permukaan 
laut. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang yang selalu bersabar dan 
banyak bersyukur, 

34. atau (Dia akan) menghancurkan ka- 
pal-kapal itu karena perbuatan (dosa) 
mereka, dan Dia memaafkan banyak 
(dari mereka), 

35. dan agar orang-orang yang mem- 
bantah tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
mengetahui bahwa mereka tidak akan 
memperoleh jalan keluar (dari siksaan). 

36. dan kepadamu, maka itu adalah 
kesenangan hidup di dunia. Sedang- 
kan apa (kenikmatan) yang ada di sisi 
Allah lebih baik dan lebih kekal bagi 
orang-orang yang beriman, dan hanya 
kepada Tuhan mereka bertawakal, 

37. dan juga (bagi) orang-orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuat- 
an-perbuatan keji, dan apabila mereka 
marah segera memberi maaf, 

38. dan (bagi) orang-orang yang me- 
nerima (mematuhi) seruan Tuhan dan 
melaksanakan salat, sedang urusan me- 
reka (diputuskan) dengan musyawarah 
antara mereka; dan mereka mengin- 
fakkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka, 

39. dan (bagi) orang-orang yang apa- 
bila mereka diperlakukan dengan za- 
lim, mereka membela diri. 

40. Dan balasan suatu kejahatan ada- 
lah kejahatan yang setimpal, tetapi ba- 
rang siapa memaafkan dan berbuat ba- 
ik (kepada orang yang berbuat jahat) 
maka pahalanya dari Allah. Sungguh, 
Dia tidak menyukai orang-orang zalim. 

41. Tetapi orang-orang yang membela 
diri setelah dizalimi, tidak ada alasan 
untuk menyalahkan mereka. 

42. Sesungguhnya kesalahan hanya ada 
pada orang-orang yang berbuat zalim 
kepada manusia dan melampaui batas 
di Bumi tanpa (mengindahkan) kebe- 
naran. Mereka itu mendapat siksaan 
yang pedih. 

43. Tetapi barang siapa bersabar dan 
memaafkan, sungguh yang demikian itu 
termasuk perbuatan yang mulia. 

44. Dan barang siapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, maka tidak ada baginya pe- 
lindung setelah itu. Kamu akan melihat 
orang-orang zalim ketika mereka meli- 
hat azab berkata, 'Adakah kiranya jalan 
untuk kembali (ke dunia)?" 


(Dia) akan jika (Dia) 
menghentikan menghendaki 
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42. Asy-Syura 




I ASBABUNNUZUL 

05 Asy-Syura , 42: 36-38, 41 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
bahwa ketika Abu Bakar bersedekah 
dengan hampir seluruh dari harta 
bendanya, banyak yang mencemooh 
beliau. Maka dari itu, turunlah ayat 
36 ini. {At Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil 
Quranil 'Azdim: 488) 

Ketika Umar bin Khathab mengi- 
kuti seruan Rasulullah dengan masuk 
ke dalam agama Islam, ia meninggal- 
kan seluruh perbuatan maksiat dan 
dosa. Kemudian, orang-orang yang 
dahulu pernah bersekutu dengan- 
nya mengejek dan mencemoohnya. 
Maka dari itu, turunlah ayat 37 ini. 
(At Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil Quranil 
'Azdim: 488) 

Ayat 38 ini turun berkaitan de- 
ngan orang-orang Ansaryang diseru 
untuk memenuhi ajakan Rasulullah 
untuk beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya serta Al-Qur'an, sebagian 
mereka beriman dan mendirikan 
shalat. Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. (At Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil 
Quranil 'Azdim: 488) 

41. Pada suatu saat, Abu Bakar 
dicaci oleh seseorang dari kaum An- 
sar, kemudian Abu Bakar membalas 
cacian itu. Lalu, ia sadar dan dapat 
menahan diri untuk membalas den- 
damnya. Mendengar hal itu, maka 
Rasulullah menyampaikan ayat yang 
baru turun ini, yaitu ayat 42. (At 
Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil Quranil 
'Azdim, 488) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Asy-Syura , 42: 36-38 

Mengikuti Perintah Allah, Meraih 
Keimanan Sempurna 

Keimanan sempurna adalah anu- 
gerah Allah yang sempurna. Un- 
tuk meraih iman yang sempurna, 
orang perlu taat sebenar-benarnya 
mengikuti perintah-perintah Al-Qur- 
'an, wahyu Allah lewat mana Dia 
memperkenalkan diri-Nya dan me- 
nyampaikan perintah kepada ham- 
ba-hamba-Nya. Karena alasan ini, 
mukmin memberikan perhatian se- 
penuh-penuhnya dalam mematuhi 
batasan-batasan Allah hingga hari 
ia wafat. Sepanjang hidup ia mem- 
perlihatkan sifat-sifat mukmin sejati 
tanpa lari dari kesabaran. 

Ketabahan yang ditunjukkan 
orang yang beriman sempurna dalam 
hidup dengan nilai-nilai Al-Qur'an 
merupakan suatu sifat yang sangat 
penting dan khusus sebab dengan 
sifat inilah orang yang beriman 
sempurna mengungguli orang-orang 
lain dalam upaya berbuat kebajikan. 
(QS Al-Hajj, 22: 11). (Harun Yahya. 
Iman yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. mengingatkan kepada manusia 
bahwa perhiasan dunia yang Allah berikan, 
berupa harta dan anak, merupakan kekayaan 
yang dapat dinikmati sepanjang kehidupan 
dunia. Namun, itu bukan bagian dari keka- 
yaan akhirat dan tidak dapat memberi man- 
faat di hari kiamat. Kemudia Allah berfirman 
bahwa apa yang Allah siapkan bagi mereka 
yang taat dan beriman kepada-Nya di akhirat 
lebih baik dari apa yang diberikan di dunia, 
dan kenikmatan di akhirat adalah kekal. Dan 
apa yang diberikan di dunia hanya bersi- 
fat sementara. Dan hanya kepada Allah lah 
orang mukmin bertawakal menyerahkan se- 
gala urusan kepada-Nya. 

Kemudian, Allah Swt. menjabarkan sifat- 
sifat orang yang akan mendapatkan kenik- 
matan itu, yaitu: yang beriman dan yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan juga yang 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mencela kehidupan dunia dengan 
segala perhiasannya, termasuk apa yang di 
dalamnya berupa bunga-bunga dan kese- 
nangan hidup yang fana belaka. Allah Swt. 
berfirman, —i Dan kepadamu, maka itu adalah 
kesenangan hidup di dunia- maksudnya be- 
tapa banyak kekayaan dunia yang kalian per- 
oleh dan kumpulkan, namun hal itu jangan 
sampai menipu kalian. Semua itu hanya per- 
hiasan dunia belaka yang sifatnya fana dan 
akan lenyap. 

Adapun firman Allah, -Sedangkan apa 
(kenikmatan) yang ada di sisi Allah lebih baik 
dan lebih kekafy, yaitu pahala yang disiapkan 
Allah Swt. adalah lebih baik daripada dunia. 
Sebab pahala itu sifatnya kekal abadi. Karena 
itu, janganlah kalian lebih mengutamakan 
yang fana di atas yang kekal. Allah Swt. ber- 
firman, —Bagi orang-orang yang beriman^, 
yaitu bagi mereka yang sanggup bersabar 
dalam meninggalkan kesenangan dunia. 

■ HADIS SAHIH 


05 Asy-Syura, 42: 36-38 

menjauhi perbuatan yang keji (berbuat zina); 
apabila mereka ditimpa suatu kejahatan se- 
hingga membuat mereka marah, mereka 
mengampuni orang yang berbuat kejaha- 
tan tersebut, dan memaafkan kesalahannya; 
memenuhi panggilan Allah ketika mereka 
dipanggil untuk mengikrarkan ketauhidan, 
keesaan-Nya dan membebaskan diri dari 
segala bentuk peribadatan kepada selain- 
Nya. Mereka mendirikan shalat yang wajib 
dengan memenuhi batasan-batasannya dan 
melakukannya pada waktu-waktunya; apa- 
bila mereka menghadapi suatu perkara, me- 
reka bermusyawarah untuk memecahkan- 
nya; mereka menunaikan kewajiban harta 
mereka, di antaranya dengan menunaikan 
zakat, infak kepada orang yang berhak me- 
nerimanya. (Tafsir At-Tabari Jilid XX, 2001: 
520-523) 

05 Asy-Syura, 42: 36-38 

Firman Allah, —Dan apabila mereka ma- 
rah segera memberi maaff adalah kebiasaan 
mereka yang penyantun dan suka memberi 
maaf kepada orang lain. Mereka tidak memi- 
liki kebiasaan pendendam dan membalas ke- 
salahan orang. Maksud firman Allah, —Dan 
(bagi) orang-orang yang menerima (mema- 
tuhi) seruan Tuhan-, yaitu mereka yang 
mengikuti rasul-Nya dan menaati perintah- 
Nya serta menjauhi larangan-Nya. 

—Dan melaksanakan shalat^, merupakan 
ibadah teragung kepada Allah Swt. —Sedang 
urusan mereka (diputuskan) dengan musya- 
warah antara mereka 4 maksudnya mereka 
tidak mau memutuskan suatu perkara, ke- 
cuali mereka musyawarahkan terlebih da- 
hulu. Musyawarah ini membantu mereka 
memutuskan perkara-perkara seperti perang 
dan lainnya (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 981). 

05 Asy-Syura, 42: 38 


Hadits riwayat Zaid bin Tsabit r.a., dia berkata, “Rasulullah saw. membatasi suatu tempat de- 
ngan alas atau tikar. Lalu, beliau keluar untuk shalat di situ. Beberapa orang sahabat meng- 
amati tempat tersebut dan lain waktu mereka datang untuk melakukan shalat di tempat 
beliau itu. Pada suatu malam mereka datang dan Rasulullah saw. tidak mau keluar menemui 
mereka. Lantas mereka berteriak memanggilnya, bahkan ada yang melempari pintu dengan 
batu-batu kecil. Dengan marah, Rasulullah saw. keluar menemui mereka dan bersabda, 'Ka- 
lian masih saja melakukan apa yang kalian buat sampai aku menyangka bahwa hal itu (shalat 
sunat) akan diwajibkan kepada kalian. Kalian harus shalat sunat di rumah kalian karena se- 
baik-baik shalat seseorang adalah di rumahnya, kecuali shalat wajib. (HR Muslim, 1 301 ) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Berada antara Safa dan Marwah 

lo- liuJl ^ lil cJ »iJjl LLp jjL>ej j J ^ J 

Wahai Tuhan, ampunilah, sayangilah, dan maafkanlah atas apa yang Engkau ketahui. Se- 
sungguhnya Engkau Mahamulia lagi Mahaagung. Ya Allah, anugerahkanlah kebaikan dunia 
kepada kami, dan kebaikan akhirat kepada kami, serta jauhkan kami dari siksa neraka. (Imam 
Nawawi (2009: 382) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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^488 j tAA] 


45. Dan kamu akan melihat mereka di- 
hadapkan ke neraka dalam keadaan ter- 
tunduk karena (merasa) hina, mereka 
melihat dengan pandangan yang lesu. 
Dan orang-orang yang beriman berka- 
ta, "Sesungguhnya orang-orang yang 
rugi ialah orang-orang yang merugikan 
diri mereka sendiri dan keluarganya 
pada hari kiamat." Ingatlah, sesung- 
guhnya orang-orang zalim itu berada 
dalam azab yang kekal. 

46. Dan mereka tidak akan mempun- 
yai pelindung yang dapat menolong 
mereka selain Allah. Barang siapa dibi- 
arkan sesat oleh Allah tidak akan ada 
jalan keluar baginya (untuk mendapat 
petunjuk). 

47. Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum 
datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak (atas perintah dari Allah). 
Pada hari itu kamu tidak memperoleh 
tempat berlindung dan tidak (pula) da- 
pat mengingkari (dosa-dosamu). 

48. Jika mereka berpaling, maka (ingat- 
lah) Kami tidak mengutus engkau seba- 
gai pengawas bagi mereka. Kewajiban- 
mu tidak lain hanyalah menyampaikan 
(risalah). Dan sungguh, apabila Kami me- 
rasakan kepada manusia suatu rahmat 
dari Kami, dia menyambutnya dengan 
gembira; tetapi jika mereka ditimpa ke- 
susahan karena perbuatan tangan me- 
reka sendiri (niscaya mereka ingkar), 
sungguh, manusia itu sangat ingkar 
(kepada nikmat). 

49. Milik Aliahlah kerajaan langit dan 
Bumi; Dia menciptakan apa yang Dia 
kehendaki, memberikan anak perem- 
puan kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan memberikan anak laki-laki kepada 
siapa yang Dia kehendaki, 

50. atau Dia menganugerahkan jenis 
laki-laki dan perempuan, dan menjadi- 
kan mandul siapa yang Dia kehendaki. 
Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa. 

51. Dan tidaklah patut bagi seorang 
manusia bahwa Allah akan berbicara 
kepadanya kecuali dengan perantaraan 
wahyu atau dari belakang tabir 780 atau 
dengan mengutus utusan (malaikat) la- 
lu diwahyukan kepadanya dengan izin- 
Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, 
Dia Mahatinggi, Mahabijaksana. 

780. Seorang dapat mendengar kalam Ilahi akan 
tetapi dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang 
terjadi pada diri Nabi Musa a. s. 

■ MUNASABAH AYAT 
Cara Turunnya Wahyu 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah Swt. 
menjelaskan bermacam-macam nikmat 
yang nyata. Pada ayat-ayat berikut ini 
Allah menerangkan berbagai macam 
nikmat yang tidak nyata. Sekalipun ter- 
dapat dinding antara manusia dengan 
Allah. Tetapi jika beribadah dengan ikh- 
las, tidak ada yang mustahil bagi Allah 
Swt. (QS Asy-Syura, 42: 51-53) 
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42. Asy-Syura 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Asy-Syura , 42: 51 

Diriwayatkan oleh Al Wahidi, ayat ini 
turun sebagai bantahan atas angga- 
pan dan pertanyaan yang diajukan 
kepada Rasulullah dari seorang Ya- 
hudi, "Dapatkah engkau berbicara 
dengan Allah dan melihat-Nya, se- 
perti halnya Musa yang dapat me- 
lihat Allah, jika engkau benar-benar 
utusan Allah?" Ayat ini menjelaskan 
bahwa tidak seorang pun dari ham- 
ba-hamba-Nya yang dapat melihat 
Allah, termasuk juga Musa. ( At Tafsir 
Al Wajiz 'ala Hamisil Quranil 'Azdim: 
489) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Asy-Syura, 42: 49 

Jenis Kelamin 

Ilmu genetika dan biologi molekuler 
yang berkembang telah membenar- 
kan secara ilmiah ketepatan informa- 
si yang diberikan Al-Qur'an (lihat Q S 
An-Najm, 53: 45-46). Kini diketahui 
bahwa jenis kelamin ditentukan oleh 
sel-sel dari tubuh pria, dan bahwa 
wanita tidak berperan dalam proses 
penentuan jenis kelamin ini. 

Kromosom adalah unsur utama 
dalam penentuan jenis kelamin. Dua 
dari 46 kromosom yang menentukan 
struktur seorang manusia di identifi- 
kasi sebagai kromosom kelamin. Dua 
kromosom ini disebut "XY" pada 
pria, dan "XX" pada wanita. Pena- 
maan ini didasarkan pada bentuk 
kromosom tersebut yang menyeru- 
pai bentuk huruf-huruf ini. Kromo- 
som Y membawa gen-gen yang 
mengkode sifat-sifat kelelakian, se- 
dangkan kromosom X membawa 
gen-gen yang mengkode sifat-sifat 
kewanitaan. 

Pembentukan seorang manusia 
baru berawal dari penggabungan 
silang salah satu dari kromosom 
ini, yang pada pria dan wanita ada 
dalam keadaan berpasangan. 

Tak satu pun informasi ini dapat 
diketahui hingga ditemukannya ilmu 
genetika pada abad ke-20. Bahkan 
di kalangan masyarakat, diyakini 
bahwa jenis kelamin bayi ditentukan 
oleh pihak wanita. Inilah mengapa 
kaum wanita dipersalahkan ketika 
mereka melahirkan bayi perempuan. 

Namun, tiga belas abad sebelum 
penemuan gen manusia, Al-Qur'an 
telah mengungkapkan informasi 
yang menghapuskan keyakinan ta- 
khayul ini, dan menyatakan bahwa 
wanita bukanlah penentu jenis ke- 
lamin bayi, tetapi air mani dari pria. 
(Harun Yahya, Al-Qur'an dan Sains, 
2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menjelaskan bahwa tidak mung- 
kin bagi seorang manusia pun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali dengan 
perantaraan wahyu ataupun berupa ilham 
dan cara yang lainnya, atau di belakang tabir, 
maksudnya seorang dapat mendengar kalam 
Ilahi akan tetapi dia tidak dapat melihat-Nya 
seperti yang terjadi kepada Nabi Musa a. s. 
Ataupun Allah Swt. mengutus malaikat-Nya 
sebagai pemberi wahyu, seperti malaikat Jib- 
ril ataupun yang lainnya, lalu diwahyukan 
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 
kehendaki, baik berupa perintah, larangan 
dan lain sebagainya. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
ada tiga cara turunnya wahyu atau cara Allah 


QS Asy-Syura, 42: 51 

Swt. menurunkan wahyu kepada rasul-Nya, 
Pertama; Allah Swt. langsung menurunkan 
wahyu itu kepada Rasul saw. ke dalam hati- 
nya. Kedua; Allah Swt. langsung berbicara 
kepada rasul-Nya di belakang hijab di mana 
perkataan Allah itu dapat didengar, tetapi 
tidak bisa melihat-Nya, seperti Allah Swt. 
berbicara kepada Nabi Musa a. s. dan ketiga; 
dengan cara mengutus malaikat Jibril seba- 
gai pemberi wahyu kepada rasul-Nya, baik 
wahyu itu berupa perintah ataupun larangan 
dengan izin Allah Swt. Sesungguhnya Allah 
Swt. Mahatinggi dan berkuasa atas segala 
sesuatu dan Mahabijaksana dalam mengatur 
ciptaan-Nya. (Tafsir At-Tabari Jilid XX, 2001: 
540-541) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Berikut ini merupakan pembagian wahyu 
berdasarkan turun-Nya dari Allah Swt. Ada 
kalanya, Allah Swt. memasukkan sesuatu ke 
hati Rasulullah saw. dan beliau sama sekali 
tidak ragu bahwa itu berasal dari Allah Swt. 
Hal ini sebagaimana wahyu yang disebutkan 
dalam kitab hadis sahih Ibnu Hibban bahwa 
Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut, 
"Sesungguhnya roh kudus (Malaikat Jib- 
ril) mengembuskan sesuatu ke hatiku, yaitu 
bahwa seseorang tidak akan meninggal du- 
nia sempurna rezeki dan ajalnya. Karena itu 
bertakwalah kalian kepada Allah, dan ber- 
sikap baiklah dalam meminta (kepada Allah 
Swt.)." (HR Syihab Al-Qudha'i) 

Maksud firman Allah, $Atau dari be- 
lakang tabirfy adalah seperti halnya Allah 
Swt. berbicara kepada Nabi Musa a. s. yang 


QS Asy-Syura, 42: 51 

saat itu beliau meminta untuk melihat Allah 
Swt. Setelah berbicara dengan-Nya, tetapi ia 
terhijab dari hal itu. 

Diriwayatkan bahwa ayah Jabir r.a. ter- 
bunuh dalam Perang Uhud. Jadi, pembica- 
raan antara ayah Jabir r.a. dengan Allah Swt. 
itu terjadi di alam barzah. Sedangkan ayat di 
atas berbicara dalam konteks alam dunia. 

Firman Allah, ^ Atau dengan mengutus 
utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki 
yaitu sebagaimana turunnya Jibril a. s. dan 
malaikat lainnya kepada para nabi a. s. 

Firman Allah, ^Sungguh, Dia Mahatinggi, 
Mahabijaksana^, yaitu Dia Mahamulia, Maha 
Mengetahui, Maha Meliputi, dan Mahabijak- 
sana. (Al-Misbah Al-MunirfiTahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 983) 


HADIS SAHIH 


QS Asy-Syura, 42: 45 


Hadis riwayat Abdullah bin Mas' ud r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Perkara yang 
pertama kali akan diselesaikan di antara manusia pada hari kiamat nanti, ialah perkara darah 
(pembunuhan)." (HR Muslim, 3178) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Kebahagiaan Dunia dan Akhirat 


'4’ j 2 i 4 1 »3^ i ’J 

„ s' -s s ' ~' " ^ ' ~' ' ' 

Ya Allah, ampunilah diriku dengan sebuah pengampunan yang dapat memperbaiki kondisiku 
di dunia dan di akhirat, kasihilah aku sehingga aku akan mendapatkan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. (Imam Nawawi (2009: 386) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Asy-Syura, 42: 51 

i > 

Apa yang Allah wahyukan dengan sekehendak-Nya, baik itu berupa ilham maupun yang 
lainnya. 

i ^ 

> 

Ketika mendengar firman Allah dan tidak melihat-Nya, tidak seperti Allah mengajak bicara 
langsung Musa a. s. 

Atau dengan cara mengutus utusan, yaitu para malaikat-Nya. 
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T/, ■ TERJEMAH 


43. Az-Zukhruf 


52. Dan demikianlah Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad) ruh (Al-Qur- 
'an) dengan perintah Kami. Sebelum- 
nya engkau tidaklah mengetahui apa- 
kah Kitab (Al-Qur'an) dan apakah iman 
itu, tetapi Kami jadikan Al-Qur'an itu 
cahaya, dengan itu Kami memberi pe- 
tunjuk siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami. Dan sung- 
guh, engkau benar-benar membimbing 
(manusia) kepada jalan yang lurus, 

53. (yaitu) jalan Allah yang milik-Nya- 
lah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di Bumi. Ingatlah, segala urusan 
kembali kepada Allah. 


AZ-ZUKHRUF 

Surah ke-43 

Terdiri dari 89 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Ha Mim. 

2. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas, 

3. Kami menjadikan Al-Qur'an dalam 
bahasa Arab agar kamu mengerti. 

4. Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu da- 
lam Ummul Kitab (Lauh Mahfuz) di sisi 
Kami, benar-benar (bernilai) tinggi dan 
penuh hikmah. 

5. Maka apakah Kami akan berhenti me- 
nurunkan ayat-ayat (sebagai peringat- 
an) Al-Qur'an kepadamu, karena kamu 
kaum yang melampaui batas? 

6. Dan betapa banyak nabi-nabi yang 
telah Kami utus kepada umat-umat 
yang terdahulu. 

7. Dan setiap kali seorang nabi datang 
kepada mereka, mereka selalu meng- 
olok-olokkannya. 

8. Karena itu, Kami binasakan orang- 
orang yang lebih besar kekuatannya di 
antara mereka dan telah berlalu contoh 
umat-umat terdahulu. 

9. Dan jika kamu tanyakan kepada me- 
reka, "Siapakah yang menciptakan la- 
ngit dan Bumi?" Pastilah mereka akan 
menjawab, "Semuanya diciptakan oleh 
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui," 

10. yang menjadikan Bumi sebagai tem- 
pat menetap bagimu dan Dia men- 
jadikan jalan-jalan di atas Bumi untuk- 
mu agar kamu mendapat petunjuk. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sikap Orang Musyrik terhadap 
Al-Qur'an 

Pada ayat-ayat yang lalu (akhir surah 
Asy-Syura) Allah menerangkan bahwa 
Dia telah mewahyukan Al-Qur'an kepa- 
da Nabi Muhammad. Sebelumnya ia ti- 
dak mengetahui apa itu kitab dan apa 
itu iman. Pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menjelaskan bahwa kitab tersebut ditu- 
runkan dengan bahasa Arab agar dapat 
dipahami dan dimengerti oleh Nabi Mu- 
hammad saw. (QS Az-Zukhruf, 43: 1-8) 


44 44 C Ml 44 
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umat-umat terdahulu 
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paling kuat 
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< xi " 

niscaya sungguh dan Bumi 
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siapa yang 
menciptakan 


dan sungguh apabila engkau g 
tanyakan kepada mereka 






Bumi 


(Dia) yang telah 
menjadikan 


n Yang Mahaperkasa yang telah menciptakan | 
(lagi) Maha Mengetahui itu (langit dan Bumi) 


2 q kalian mendapat gr ^ a jj an (beberapa) di dalam- bagi dan (Dia) telah (sebagai) tem- 

petunjuk a ^ ar a ian jalan nya kalian menjadikan pat menetap 

f : lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), * :Bigairi gunnah, * : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' _ — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt). — ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), foi-*.: Idgam 
fj-^- : Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zukhruf 43: 4 

Menolak Al-Qur'an Jatuh 
Ke dalam Kesesatan 

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu 
dalam Ummul Kitab (Lauh MahfOz) 
di sisi Kami, benar-benar (bernilai) 
tinggi dan penuh hikmah." QS Az- 
Zukhruf, 43: 4 

Kebutuhan paling utama dalam 
mempelajari Al-Qur'an adalah pe- 
ngetahuan yang total tentang Al- 
Qur'an, mengerti tentang berbagai 
metode penafsiran, dan memiliki 
pengetahuan bahasa Arab yang eks- 
tensif. Akan tetapi, walaupun sese- 
orang memiliki semua itu, ia masih 
belum bisa mengambil manfaat apa- 
apa dari Al-Qur'an, kecuali jika Allah 
mengaruniainya pemahaman. 

Sejarah penuh dengan contoh 
manusia yang memiliki kemampuan 
teknis, namun jatuh ke dalam ke- 
salahan saat menerangkan Al-Qur'an 
dengan pendekatan yang sangat ber- 
belit-belit. Beberapa pendiri gerakan 
keagamaan dan sekte yang menyim- 
pang tampaknya sangat menguasai 
bidangnya. Namun, faktanya mereka 
tidak memiliki pengetahuan dan pe- 
mahaman yang Allah karuniakan. 
Orang-orang tersebut telah menjaga 
jarak diri mereka sendiri dan para 
pengikut mereka yang taklid buta 
dari praktik Islam yang benar. 

Lebih jauh dari itu, kaum mus- 
yrikin di Mekah pada masa Rasu- 
lullah saw., yang mampu membaca, 
tidak mampu untuk mengerti akan 
Al-Qur'an sehingga mereka menolak 
Al-Qur'an. Inilah contoh yang sangat 
gampang di mana seseorang yang 
mengerti bahasa Arab, namun tidak 
mampu memahami Al-Qur'an. 

"Dialah yang menurunkan Al 
Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang 
muhkamaat itulah pokok-pokok isi 
Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyabihat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepa- 
da kesesatan, maka mereka mengi- 
kuti sebagian ayat-ayat yang muta- 
syabihat untuk menimbulkan fitnah 
dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengeta- 
hui takwilnya melainkan Allah. Dan 
orang-orang yang mendalami il- 
munya berkata: "Kami beriman ke- 
pada ayat-ayat yang mutasyabihat, 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami. " 
Dan tidak dapat mengambil pelajar- 
an (daripadanya) melainkan orang- 
orang yang berakal . " (QS Ali 'Imran, 
3: 7). (Harun Yahya. Misinterpretasi 
terhadap Al-Qur'an, 1. 1) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menerangkan dalam ayat ini ten- 
tang sikap orang musyrik terhadap Al-Qur'an. 
Disebutkan bahwa Al-Qur'an itu dalam induk 
Al-Kitab ( Lauh MahfOz) yang ada di sisi kami, 
sungguh tinggi nilainya dan mengandung ba- 
nyak hikmah di dalam ayat-ayatnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia 
berkata, "Sesungguhnya hal pertama yang 
Allah Swt. ciptakan adalah qalam (tinta), ke- 
mudian Allah Swt. memerintahkannya untuk 
menuliskan apa yang ingin Dia ciptakan, Dia 
berkata, 'Yaitu Al-Kitab yang ada di sisi-Nya.' 
Kemudian, Dia berfirman, 'Dan sesungguh- 
nya Al-Qur'an itu dalam induk Al-Kitab {Lauh 
Mahfuz) di sisi Kami, adalah benar-benar 
tinggi (nilainya) dan amat banyak mengan- 
dung hikmah.'" 


OSAzZukhruf, 43: 4-5 

Kemudian Allah berfirman, $Maka apa- 
kah Kami akan berhenti menurunkan 
ayat-ayat (sebagai peringatan) Al-Qur'an 
kepadamu, karena kamu kaum yang me- 
lampaui batas?}? 

Maksudnya, apakah kalian mengira kami 
akan menahan siksaan kalian, dan kami akan 
membiarkan kalian, dan kami akan mence- 
gah perbuatan kalian karena kalian orang- 
orang musyrik yang melampaui batas, yang 
tidak beriman kepada Tuhan kalian. Maka 
ini menunjukkan bahwa firman-Nya sebagai 
ancaman bagi orang-orang musyrik ketika 
mereka mendustakan apa yang datang ke- 
pada mereka dari sisi Allah Swt. melalui ra- 
sul-Nya karena mengikuti cara umat sebelum 
mereka. {Tafsir At-Tabari Jilid XX, 2001: 546- 
550) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4Dan sesungguhnya 
Al-Qur'an itu dalam Ummul Kitab (Lauh 
Mahfuz) di sisi Kami, benar-benar (bernilai) 
tinggi dan penuh hikmah.}? bahwa Al-Qur' an 
berada di tempat mulia di sisi-Nya agar se- 
luruh penghuni Bumi mengagungkan, me- 
muliakan, dan menaatinya. Firman Allah, 
<$Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu}>, yaitu Al- 
Qu r'a n, -Dalam Ummul Kitab}\ yaitu di Lauh 
Mahfuz. Demikian menurut Ibnu 'Abbas r.a. 
dan Mujahid. Sedangkan maksud kata $Di 
sisi Kami}> adalah 'Indana yang berarti pada 
Kami. Demikian menurut Qatadah dan ahli 
tafsir lain. 

Adapun maksud, 4Benar-benar (bernilai) 
tinggi-, yaitu memiliki kedudukan, kemu- 
liaan, dan keutamaan. Demikian yang diung- 
kapkan oleh Qatadah. Sedangkan maksud, 
4Dan penuh hikmah bahwa Al-Qur'an 
bersifat muhkam, bebas dari kerancuan dan 


05 Az-Zukhruf, 43: 4 

kesesatan. Semua ini merupakan penegasan 
akan kemuliaan dan keutamaannya. Hal ini 
sebagaimana yang difirmankan Allah Swt. da- 
lam firman-Nya sebagai berikut. 

4 Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang 
sangat mulia. Dalam Kitab yang terpelihara 
(Lauh Mahfuz). Tidak ada yang menyentuh- 
nya selain hamba-hamba yang disucikan. 
Diturunkan dari Tuhan seluruh a/am.^ (QS Al- 
Waqi'ah, 56: 77-80) 

% Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, 
(ajaran-ajaran Allah) itu suatu peringatan, 
maka barang siapa menghendaki, tentulah 
dia akan memperhatikannya, di dalam kitab- 
kitab yang dimuliakan (di sisi Allah), yang 
ditinggikan (dan) disucikan, di tangan para 
utusan (malaikat), yang mulia lagi berbakti.}? 
(QS 'Abasa, 80: 11-16), (Al-Misbah Al-Munir 
fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 984). 


HADIS SAHIH 


05 Az-Zukhruf, 43: 4 


Ibnu Abbas r.a. berkata, "Rasulullah saw. memelukku (ke dadanya) dan bersabda, "Ya Allah, 
ajarkanlah Al-Qur‘an kepadanya." (Dan dalam satu riwayat, Al-hikmah. Al-hikmah ialah 
kebenaran di lu ar nubuwwah). (HR Bukhari, 58) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Membayar Utang 


.1 j. y>- j j ^3 jJJ <od! lljlj 


Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu, keluargamu, dan hartamu. Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan. (Imam Nawawi (2009: 589) Al Azkar: The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Az-Zukhruf, 43: 4-5 


<£\ 


J T 

Dan sesungguhnya kitab yang nyata. 

i > 

Dalam kitab yang asli di mana kitab 
dinasakh. 

i iS’ai ^ 

Di sisi Kami. 




ini 


Yang mempunyai ketinggian dan keluhuran. 

Apakah Kami akan berpaling dan meninggal- 
kan kalian semua wahai orang-orang musyrik! 
terhadap sesuatu yang telah kalian perbuat 
sehingga Kami tidak memberi kalian peringa- 
tan akan adanya siksa Kami, hanya karena 
kalian adalah orang-orang yang musyrik? 


976 


43. Az-Zukhruf 


11. Dan yang menurunkan air dari la- 
ngit menurut ukuran (yang diperlukan), 
lalu dengan air itu Kami hidupkan ne- 
geri yang mati (tandus). Seperti itulah 
kamu akan dikeluarkan (dari kubur). 

12. Dan yang menciptakan semua berpa- 
sang-pasangan dan menjadikan kapal 
untukmu dan hewan ternak yang kamu 
tunggangi, 

13. agar kamu duduk di atas pung- 
gungnya kemudian kamu ingat nikmat 
Tuhanmu apabila kamu telah duduk di 
atasnya; dan agar kamu mengucapkan, 
"Mahasuci (Allah) yang telah menun- 
dukkan semua ini bagi kami, padahal ka- 
mi sebelumnya tidak mampu mengua- 
sainya, 

14. dan sesungguhnya kami akan kem- 
bali kepada Tuhan kami." 

15. Dan mereka menjadikan sebagian 
dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian 
dari-Nya. 781 Sungguh, manusia itu peng- 
ingkar (nikmat Tuhan) yang nyata. 

16. Pantaskah Dia mengambil anak pe- 
rempuan dari yang diciptakan-Nya dan 
memberikan anak laki-laki kepadamu? 

17. Dan apabila salah seorang di antara 
mereka diberi kabar gembira dengan 
apa (kelahiran anak perempuan) yang 
dijadikan sebagai perumpamaan bagi 
(Allah) Yang Maha Pengasih, jadilah wa- 
jahnya hitam pekat karena menahan 
sedih (dan marah). 

18. Dan apakah patut (menjadi anak 
Allah) orang yang dibesarkan menye- 
nangi perhiasan sedang dia tidak mam- 
pu memberi alasan yang tegas dan jelas 
dalam pertengkaran. 782 

19. Dan mereka menjadikan malaikat- 
malaikat hamba-hamba (Allah) Yang Ma- 
ha Pengasih itu sebagai jenis perempu- 
an. Apakah mereka menyaksikan pen- 
ciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak 
akan dituliskan kesaksian mereka dan 
akan dimintakan pertanggungjawaban. 

20. Dan mereka berkata, "Sekiranya 
(Allah) Yang Maha Pengasih menghen- 
daki, tentulah kami tidak menyembah 
mereka (malaikat)." Mereka tidak mem- 
punyai ilmu sedikit pun tentang itu. 
Tidak lain mereka hanyalah menduga- 
duga belaka. 

21. Atau apakah pernah Kami berikan 
sebuah kitab kepada mereka sebelum- 
nya, lalu mereka berpegang (pada kitab 
itu)? 

22. Bahkan mereka berkata, "Sesung- 
guhnya kami mendapati nenek moyang 
kami menganut suatu agama, dan kami 
mendapat petunjuk untuk mengikuti 
jejak mereka." 

781. Orang musyrikin mengatakan bahwa malai- 
kat itu adalah anak perempuan Allah, padahal ma- 
laikat itu sebagian dari makhluk dan ciptaan-Nya. 

782. Ayat ini menggambarkan keadaan perem- 
puan Arab pada waktu Al-Qur'an diturunkan. Me- 
reka tidak diberi kesempatan dalam pendidikan, 
sehingga kurang kecerdasannya dan hanya dija- 
dikan senang kepada perhiasan saja. Perempuan 
tidak mampu bersikap tegas, garang, dan jelas 
menyampaikan kehendaknya untuk memperoleh 
kemenangan. 
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f: lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), -'.Bigairi gunnah, <*:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), i-j-—.: Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— ■ Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * : Idgam 

: Izhar, \Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zukhruf t 43: 19 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari 
Qatadah bahwasannya orang-orang 
munafik beranggapan bahwa Allah 
memiliki jalinan dengan jin. Lalu, 
lahirlah malaikat dari peranakannya. 
Maka dari itu, turunlah ayat ini yang 
memperingatkan bahwa Allah selalu 
mencatat apa yang mereka persaksi- 
kan. ( Lubabun NuqOI : 172) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Az-Zukhruf, 43: 13-14 
Doa Ketika Naik Kendaraan 
Allah Swt. menundukkan "hewan- 
hewan" (kendaraan) untuk kita. Di- 
kerahkan, dimudahkan, dan ditun- 
dukan-Nya untuk kita. Allah Swt. 
memerintahkan kepada kita melalui 
firman-Nya dalam ayat ini untuk 
berdoa dan memuji-Nya apabila kita 
telah duduk di atasnya. Demikian- 
lah Allah Swt. menganjurkan agar 
kita senantiasa sadar diri bahwa kita 
akan pulang kepada-Nya. Kepada- 
Nyalah tujuan perjalanan besar kita. 
Hal ini merupakan bentuk peringatan 
bahwa perjalanan di dunia seperti 
perjalanan menuju akhirat, seba- 
gaimana kita mempersiapkan bekal 
untuk perjalanan dunia. Seperti itu 
pula kita harus menyiapkan bekal 
untuk perjalanan ke akhirat. Hal ini 
sebagaimana yang disebutkan da- 
lam firman Allah Swt. dalam surah 
Al-Baqarah ayat 1 97. Allah Swt. juga 
mengumpamakan pakaian duniawi 
dengan pakaian ukhrawi, dalam fir- 
man-Nya dalam surah Al-A'raf ayat 
26. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu kasir, 1 999: 985) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. telah menjelaskan dalam ayat 
ini bahwa kaum musyrik telah mendusta- 
kan Allah Swt. dengan menjadikan dan me- 
ngatakan bahwa malaikat sebagai seorang 
perempuan, bahkan disebut sebagai anak 
perempuan Allah. Padahal, dusta yang me- 
reka katakan itu adalah sebagai kebodohan 
mereka dan ketidaktahuan mereka terhadap 
kebenaran. Bahkan, mereka menjadikan per- 
kataan mereka yang dusta dan batil itu se- 
bagai cara mendapatkan uang. Dan apakah 
mereka menyaksikan penciptaan malaikat 
sehingga mereka berani mengatakan per- 
kataan dusta seperti itu dengan mengatakan 
bahwa malaikat seorang perempuan? 


QS Az-Zukhruf, 43: 19 

Kemudian, Allah Swt. menyebutkan da- 
lam ayat ini bahwa kelak apa yang mereka 
katakan itu akan dicatat dan dipersaksikan 
untuk dimintai pertanggungjawabannya di 
akhirat. Dan pada hari itu Allah Swt. akan 
menunjukkan kebenaran yang sebenar-be- 
narnya. Sedangkan mereka tidak akan per- 
nah menemukan jalan untuk lari pada hari 
itu. 

Itulah sebagian dusta yang dikatakan 
oleh orang musyrik, yang kelak akan menda- 
patkan balasan-Nya pada hari Kiamat, serta 
takakan ada penolong bagi mereka. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid XX, 2001: 566-567) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., 4 Dan mereka 
menjadikan malaikat-malaikat hamba-ham- 
ba (Allah) Yang Maha Pengasih itu sebagai 
jenis perempuan^, yaitu mereka meyakini hal 
demikian. Maka Allah Swt. kemudian meng- 
ingkari keyakinan mereka tersebut dengan 
firman-Nya, 4Apakah mereka menyaksikan 
penciptaan (malaikat-malaikat itu)?}> mak- 
sudnya apakah mereka menyaksikan bahwa 


QS Az-Zukhruf, 43:19 

Allah menciptakan para malaikat itu sebagai 
perempuan? 

4 Kelak akan dituliskan kesaksian me- 
rekaf, yaitu terhadap anggapan mereka 
tersebut. ^Dan akan dimintakan pertang- 
gungjawaban,^ yaitu tentang hal tersebut 
pada hari Kiamat nanti. Hal ini merupakan 
ancaman yang berat dan peringatan yang 
tegas ( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 986). 


HADIS SAHIH 


QS Az-Zukhruf, 43: 11 


Abu Qatadah r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 'Apabila salah seorang dari kamu minum, 
maka jangan bernapas di tempat air itu; dan apabila datang ke kamar kecil, maka janganlah 
memegang (dalam satu riwayat: jangan sekali-kali memegang) kemaluannya dengan tangan 
kanannya. (Apabila salah seorang dari kamu mengusap, maka jangan mengusap (dan dalam 
riwayat lain: bersuci ) dengan tangan kanannya ." (HR Bukhari, 101) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zukhruf, 43: 21-22 

Tuduhan Al-Qur'an Diturunkan 
hanya kepada Bangsa Arab 
Adalah Dusta 

Orang-orang yang membenci Islam 
mempromosikan sarana-sarana lain 
dalam memisahkan orang dari Al- 
Qur'an, yaitu pernyataan bahwa 
Al-Qur'an diturunkan hanya kepada 
bangsa Arab. Seseorang yang per- 
nah membaca Al-Qur'an walau ha- 
nya sekali akan menyadari bagaima- 
na tidak mendasar tuduhan ini. 

Banyak ayat Al-Qur'an memberi- 
kan penekanan tentang fakta bahwa 
Nabi Muhammad saw. adalah seorang 
utusan bagi seluruh umat manusia 
dan bahwa setiap orang bertanggung 
jawab menaati seluruh ajaran yang 
terkandung dalam Al-Qur'an. 

Mereka yang melakukan tuduh- 
an itu sedang mencoba untuk mem- 
bingungkan orang-orang yang be- 
lum mengetahui. Para penentang 
tersebut bersikap demikian agar 
terhindar dari agama, tidak peduli 
agama apa pun itu. (Harun Yahya. 
Misinterpretasi terhadap Al-Qur'an, 
t.t) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Hujan 

\ \ 
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Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami, hujan yang menyirami dengan ketenangan dan 
kesehatan, lebat, merata, mengalir, menyeluruh, meluas, dan terus-menerus. Ya Allah, 
turunkan hujan di berbagai anak bukit, tempat tumbuhnya pepohonan, dan di tengah- 
tengah lembah. Ya Allah, kami memohon ampunan kepada-Mu, sesungguhnya Engkau 
adalah Zat yang Maha Pengampun. Utuskanlah hujan yang lebat dari langit kepada kami. 
Ya Allah, turunkanlah hujan, dan jangan jadikan kami golongan orang-orang yang berputus 
asa. (Imam Nawawi (2009: 341) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i t 

Dengan apa yang Allah beri perumpamaan. 

Wajahnya berubah dengan apa yang dikabar- 
kan kepada mereka berupa anak perem- 
puan. 


QS Az-Zukhruf, 43: 17 

Menjadi hitam karena anggapan saking 
jeleknya. 


Dia bersedih hati. 
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23. Dan demikian juga ketika Kami 
mengutus seorang pemberi peringatan 
sebelum engkau (Muhammad) dalam 
suatu negeri, orang-orang yang hidup 
mewah (di negeri itu) selalu berkata, 
"Sesungguhnya kami mendapati nenek 
moyang kami menganut suatu (aga- 
ma) dan sesungguhnya kami sekadar 
pengikut jejak-jejak mereka." 

24. (Rasul itu) berkata, "Apakah (kamu 
akan mengikutinya juga) sekalipun aku 
membawa untukmu (agama) yang lebih 
baik daripada apa yang kamu peroleh dari 
(agama) yang dianut nenek moyangmu?" 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami 
mengingkari (agama) yang kamu diperin- 
tahkan untuk menyampaikannya." 

25. Lalu Kami binasakan mereka, maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan (kebe- 
naran). 

26. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim ber- 
kata kepada ayahnya dan kaumnya, 
"Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kamu sembah, 

27. kecuali (kamu menyembah) Allah 
yang menciptakanku; karena sungguh, 
Dia akan memberi petunjuk kepadaku." 

28. Dan (Ibrahim) menjadikan (kalimat 
tauhid) itu kalimat yang kekal pada 
keturunannya agar mereka kembali (ke- 
pada kalimat tauhid itu) , 783 

29. Bahkan Aku telah memberikan 
kenikmatan hidup kepada mereka dan 
nenek moyang mereka sampai kebe- 
naran (Al-Qur'an) datang kepada mere- 
ka bersama seorang rasul yang mem- 
beri penjelasan. 784 

30. Tetapi ketika kebenaran (Al-Qur'an) 
itu datang kepada mereka, mereka ber- 
kata, "Ini adalah sihir, dan sesungguh- 
nya kami mengingkarinya." 

31. Dan mereka (juga) berkata, "Men- 
gapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan 
kepada orang besar (kaya dan berpe- 
ngaruh) dari salah satu (di antara) dua 
negeri ini (Mekah dan Taif)?" 

32. Apakah mereka yang membagi- 
bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka 
dalam kehidupan dunia, dan Kami te- 
lah meninggikan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat, 
agar sebagian mereka dapat meman- 
faatkan sebagian yang lain. Dan rah- 
mat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan. 

33. Dan sekiranya bukan karena meng- 
hindarkan manusia menjadi umat yang 
satu (dalam kekafiran), pastilah sudah 
Kami buatkan bagi orang-orang yang 
kafir kepada (Allah) Yang Maha Pe- 
ngasih, loteng-loteng rumah mereka 
dari perak, demikian pula tangga-tang- 
ga yang mereka naiki, 

783. Nabi Ibrahim a.s. menjadikan kalimat tauhid 
sebagai pegangan bagi keturunannya, sehingga 
kalau terdapat di antara mereka yang menyekutu- 
kan Allah agar segera kembali kepada tauhid itu. 

784. Di antara keturunan Nabi Ibrahim a.s. ada 
yang melupakan tauhid dan Allah tidak men- 
gazab mereka, tetapi memberikan kenikmatan 
dan kehidupan kepada mereka yang seharus- 
nya mereka syukuri. Mereka tidak mensyukuri, 
bahkan menuruti keinginannya, karena itu Allah 
menurunkan Al-Qur'an dan mengutus seorang 
rasul untuk membimbing mereka. 
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orang-orang yang hidup ke- seorang pem- pada suatu sebelum engkau Kami tidak- dan 
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: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

Izhar, v/jl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _£. : Madd Silah (4/5 Hrkt), • :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zukhruf, 43: 23, 31 

Apa yang dipersaksikan oleh orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan 
rasul-Nya adalah sama saja antara 
orang kafir Mekah dan orang- 
orang kafir terdahulu. Di antaranya 
apa yang dikatakan oleh Walid bin 
Mughirah, Abu Sufyan, Abu Jahal, 
Utbah, dan Syaiban bin Rabi'ah, "Se- 
sungguhnya, kami hanya mengikuti 
agama nenek moyang kami." 

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 
bahwasannya orang-orang kafir 
Quraisy, di antaranya Walid bin 
Mughirah, berkata, "Seandainya apa 
yang dikatakan oleh Muhammad itu 
(Al-Qur'an) adalah benar dari Allah, 
pasti itu akan diturunkan kepadaku 
dan bukan kepada dirinya." ( Lubabun 
Nuqul : 172) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menerangkan pada ayat-ayat ini 
mengenai kaum musyrik Quraisy yang mem- 
pertanyakan tentang turunnya Al-Qur'an ke- 
pada Nabi Muhammad saw. Ketika Al-Qur'an 
diturunkan kepada mereka, orang musyrik 
Quraisy, mereka berkata, "Ini adalah sihir, 
dan jika Al-Qur'an ini adalah sebuah kebe- 
naran mengapa tidak diturunkan kepada 
seseorang yang besar dari salah satu dua 
negeri ini, Mekah atau Thaif?" 

Maksudnya, mereka mengingkari wahyu 
dan kenabian Muhammad saw. karena 
menurut pikiran mereka, seorang yang diu- 
tus menjadi rasul itu hendaklah seorang 
yang kaya raya dan berpengaruh. 

Kemudian, Allah Swt. menyebutkan 
pada ayat selanjutnya, "Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan 


QS Az Zukhruf, 43: 31 

mereka dalam kehidupan dunia, dan kami 
telah meninggikan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat agar 
sebagian mereka dapat mempergunakan se- 
bagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan." 

Maksudnya, Aliahlah yang membagikan 
rahmat kepada manusia, memuliakan manu- 
sia yang Dia kehendaki, maka Allah juga yang 
berkehendak siapa yang menjadi utusan-Nya 
(rasul), dan Aku menjadikan orang yang Aku 
kehendaki menjadi kekasih-Ku. Sebagaima- 
na Aku telah membagikan kepada mereka 
penghidupan di mana mereka tinggal berupa 
rizki dan waktu di dunia, dan Aku mengang- 
kat derajat seseorang daripada yang lainnya, 
begitu juga Aku yang menjadikan seseorang 
itu kaya atau miskin. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XX, 2001: 580-586) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zukhruf, 43: 26-28 

Ibrahim Menentang 
Tradisi Syirik 

Pada masa Nabi Ibrahim, banyak 
orang yang menghuni dataran Me- 
sopotamia bagian Tengah dan Timur 
Anatolia menyembah langit dan bin- 
tang-bintang. 

Dewa yang terpenting adalah 
"Sin", sang dewa bulan, la digam- 
barkan sebagai sesosok manusia 
berjenggot panjang, memakai pakai- 
an panjang bergambar bulan sabit. 
Mereka juga membuat gambar-gam- 
bar timbul dan patung-patung dari 
tuhan mereka dan menyembahnya. 

Inilah sistem kepercayaan yang 
berkembang subur di Timur Dekat 
dan keberadaannya terpelihara 
lama. Penduduk wilayah ini terus 
menyembah tuhan-tuhan tersebut 
hingga sekitar tahun 600 M. 

Akibatnya, di daerah yang mem- 
bentang dari Mesopotamia hingga 
ke kedalaman Anatolia, banyak ter- 
dapat bangunan yang dikenal seba- 
gai "zigurat", yang digunakan seba- 
gai pengamat bintang sekaligus kuil 
peribadatan, dan di sinilah beberapa 
tuhan, terutama dewa bulan yang 
bernama "Sin" disembah. 

Sebagaimana disebutkan da- 
lam Al-Qur'an, Ibrahim menolak 
penyembahan tuhan-tuhan tersebut 
dan menyembah Allah semata, satu- 
satunya Tuhan yang sebenarnya. Al- 
Qur'an menggambarkan jalan hidup 
Ibrahim tersebut (QS Al-An'am, 6: 
74-79). (Harun Yahya. Bangsa-Bang- 
sa yang Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Lalu, Allah Swt. berfirman, $Dan mereka 
(juga) berkatafy, yaitu seperti orang-orang 
yang membangkang terhadap apa yang 
diturunkan Allah Swt., Mengapa Al-Qur s an 
ini tidak diturunkan kepada orang besar 
(kaya dan berpengaruh) dari salah satu 
dua negeri ini?$> maksudnya mengapa Al- 
Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang 
yang agung lagi mulia di mata mereka yang 
berasal dari dua negeri ini? Yang mereka 
maksudkan dengan dua negeri itu adalah 
Mekah dan Thaif. Demikian menurut Ibnu 


QS Az-Zukhruf, 43: 31 

Abbas r.a., Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab Al 
Qurazhi, Qatadah, As-Saddi, dan Ibnu Zaid. 

Banyak di antara ahli tafsir tersebut me- 
ngatakan bahwa yang dimaksud dengan 
orang mulia oleh orang-orang Mekah ter- 
sebut adalah Al-Walid bin Al-Mughirah dan 
Urwah bin Mas'ud Ats-Tsaqafi. Namun yang 
jelas, yang mereka maksudkan adalah se- 
orang pembesar dari salah satu di antara 
dua negeri tersebut ( Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 987). 


HADIS SAHIH 


05 Az-Zukhruf, 43: 23 


Hadits riwayat Abu Said Al-Khudri r.a. bahwa Rasulullah saw. pada satu hari berada di atas 
mimbar lalu beliau bersabda, 'Ada seorang hamba yang diberikan pilihan oleh Allah antara 
Allah akan memberinya kemewahan dunia atau memberi sesuatu yang ada di sisi-Nya. 
Ternyata hamba itu memilih sesuatu yang ada di sisi-Nya." Setelah itu Abu Bakar tampak 
menangis kemudian berkata, "Kami bersedia menebus engkau dengan bapak dan ibu kami." 
Abu Said Al-Khudri r.a. mengatakan, Rasulullah saw. lah hamba yang telah diberikan pilihan 
itu. Dan Abu Bakar sendiri yang memberitahukan hal itu kepada kami. (HR Muslim, 4390) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar Kematian Sahabat 
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Sesungguhnya kami adalah milik Allah. Sesungguhnya kepada-Nya kami akan berpulang 
dan kepada-Nya pula kami akan dikembalikan. (Imam Nawawi (2009: 287) Al Azkar : The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

9. y + . > X V 


Q5 Az-Zukhruf, 43: 31 




Diturunkan kepada seseorang yang berasal dari Mekah dan Thaif, ketika berulang kali hujah 
Allah berbicara kepada orang-orang Quraisy, mereka berkata, jika Allah hendak mengutus 
seorang rasul sebagai pemberi peringatan, kenapakah tidak mengutus orang selain dari Mu- 
hammad ini, kenapakah tidak seperti Al-Walid bin Al-Mughirah Al-Makhzumi dari penduduk 
Mekah, ataukah kenapa bukan Mas'ud bin 'Amr Ats-Tsaqafi dari penduduk Thaif, keduanya 
lebih berhak dan lebih pantas dengan tugas kerasulan karena Mas'ud bin Amr ketika itu 
adalah seorang pembesar Thaif. 
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34. dan (Kami buatkan pula) pintu-pin- 
tu (perak) bagi rumah-rumah mereka, 
dan (begitu pula) dipan-dipan tempat 
mereka bersandar, 

35. dan (Kami buatkan pula) perhias- 
an-perhiasan dari emas. Dan semuanya 
itu tidak lain hanyalah kesenangan ke- 
hidupan dunia, sedangkan kehidupan 
akhirat di sisi Tuhanmu disediakan bagi 
orang-orang yang bertakwa. 

36. Dan barang siapa berpaling dari 
pengajaran Allah Yang Maha Pengasih 
(Al-Qur'an), Kami biarkan setan (me- 
nyesatkannya) dan menjadi teman ka- 
ribnya. 

37. Dan sungguh, mereka (setan-setan 
itu) benar-benar menghalang-halangi 
mereka dari jalan yang benar, sedang 
mereka menyangka bahwa mereka 
mendapat petunjuk. 

38. Sehingga apabila orang-orang yang 
berpaling itu datang kepada Kami (pa- 
da hari kiamat) dia berkata, "Wahai! Se- 
kiranya (jarak) antara aku dan kamu se- 
perti jarak antara timur dan barat! Me- 
mang (setan itu) teman yang paling jahat 
(bagi manusia)." 

39. Dan (harapanmu itu) sekali-kali 
tidak akan memberi manfaat kepada- 
mu pada hari itu karena kamu telah 
menzalimi (dirimu sendiri). Sesungguh- 
nya kamu pantas bersama-sama dalam 
azab itu. 

40. Maka apakah engkau (Muhammad) 
dapat menjadikan orang yang tuli bisa 
mendengar, atau (dapatkah) engkau 
memberi petunjuk kepada orang yang 
buta (hatinya), dan kepada orang yang 
tetap dalam kesesatan yang nyata? 

41. Maka sungguh, sekiranya Kami me- 
wafatkanmu (sebelum engkau menca- 
pai kemenangan), maka sesungguhnya 
Kami akan tetap memberikan azab ke- 
pada mereka (di akhirat), 

42. atau Kami perlihatkan kepadamu 
(azab) yang telah Kami ancamkan ke- 
pada mereka . 785 Maka sungguh, Kami 
berkuasa atas mereka. 

43. Maka berpegang teguhlah engkau 
kepada (agama) yang telah diwahyukan 
kepadamu. Sungguh, engkau berada di 
jalan yang lurus. 

44. Dan sungguh, Al-Qur'an itu benar- 
benar suatu peringatan bagimu dan 
bagi kaummu, dan kelak kamu akan 
diminta pertanggungjawaban. 

45. Dan tanyakanlah (Muhammad) ke- 
pada rasul-rasul Kami yang telah Kami 
utus sebelum engkau, "Apakah Kami me- 
nentukan tuhan-tuhan selain (Allah) Yang 
Maha Pengasih untuk disembah?" 

46. Dan sungguh. Kami telah mengutus 
Musa dengan membawa mukjizat-mukji- 
zat Kami kepada Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya. Maka dia (Musa) ber- 
kata, "Sesungguhnya aku adalah utusan 
dari Tuhan seluruh alam." 

47. Maka ketika dia (Musa) datang 
kepada mereka membawa mukjizat- 
mukjizat Kami, seketika itu mereka 
menertawakannya. 
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43. Az-Zukhruf 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zukhruf, 43: 36, 40 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, 
dari Muhammad bin Utsman Al 
Makhzumi, bahwa orang-orang 
Quraisy berkata, sudutkan oleh ka- 
lian setiap orang dari sahabat Mu- 
hammad dengan seorang di antara 
kita. Maka dipertemukanlah Abu 
Bakar dengan Thalhah. Abu Bakar 
dipanggil dan berkata, untuk urusan 
apakah kalian memanggilku? Abu 
Thalhah menjawab, Aku hendak 
mengajakmu menyembah Latta dan 
'Uzza, ia bertanya kembali, "Siapa- 
kah Latta dan Uzza?" Thalhah men- 
jawab, "Latta adalah tuhan dan Uzza 
adalah putrinya." Kemudian, ditanya 
kembali, "Siapakah ibunya?" Lalu, 
Thalhah terdiam, tidak menjawab. 
Kemudian ia berdiri dan berkata ke- 
pada teman-temannya, "Jawablah 
pertanyaan orang ini." Orang-orang 
pun terdiam. Kemudian, Thalhah 
berkata, berdirilah wahai Abu Bakar, 
aku bersaksi, "La ilaha illallahu, Mu- 
hammadurrasulullah." Maka dari itu, 
turunlah ayat ini, ayat yang berkaitan 
dengan berlslamnya Abu Thalhah. 
C Lubabun NuqOI : 172-173) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam ayat- 
ayat ini bahwa siapa saja yang berpaling 
dari mengingat Allah Swt, tidak takut akan 
pengawasan-Nya dan tidak takut akan sik- 
saan-Nya, maka Allah Swt. akan menjadikan 
setan sebagai yang menyesatkannya. Juga 
sebagai teman yang akan menyertainya. 

Kemudian, Allah Swt. menyebutkan bah- 
wa orang yang telah berpaling dari meng- 
ingat Allah Swt dan dari jalan kebenaran, 
maka sesungguhnya setan-setan itu pasti 
akan benar-benar menghalangi mereka dari 
jalan kebenaran, menghiasi mereka dengan 
jalan kesesatan, dan membuat mereka benci 
untuk beriman kepada Allah serta taat kepa- 
da-Nya. Dan Dia menyatakan bahwa orang- 
orang musyrik itu menyangka bahwa dengan 
hiasan yang diberikan oleh setan kepada 


QS Az-Zukhruf, 43: 36, 40 

mereka sebagai jalan kesesatan, mereka te- 
lah mendapatkan kebenaran dan petunjuk. 
Lalu Allah Swt. memberitahukan bahwasan- 
nya mereka itu termasuk orang yang telah 
berbuat syirik dengan keraguan dan tidak 
mempunyai akal. 

Dan Allah Swt. mengatakan bahwa tidak 
akan ada yang bisa menjadikan orang-orang 
yang tuli bisa mendengar, yaitu orang yang 
pendengarannnya telah Allah Swt. tulikan 
dari tanda-tanda dan bukti-bukti kekuasaan 
Allah Swt. (Al-Qur'an). Dan tidak akan ada 
yang bisa memberikan petunjuk jalan kepada 
orang-orang yang telah Allah Swt. butakan 
hatinya dari melihat jalan petunjuk itu. Dan 
syetan telah menguasainya dan menghiasi- 
nya dengan kebinasaan. (Tafsir At-Tabari Jilid 
XX, 2001: 595-600) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zukhruf, 43: 36 

Tidak Paham Al-Qur'an 
Disesatkan Setan 

Allah Swt. berfirman sebagai beri- 
kut. "Allah tidak membebani sese- 
orang melainkan sesuai dengan ke- 
sanggupannya. la mendapat pahala 
(dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan dia mendapat siksa (dari keja- 
hatan) yang dikerjakannya. Mereka 
berdoa, 'Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaima- 
na Engkau bebankan kepada orang- 
orang yang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tidak sang- 
gup kami memikulnya. Beri maaflah 
kami; ampunilah kami; dan rahmah- 
lah kami. Engkaulah Penolong kami, 
maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir." (QS Al-Baqarah, 2: 286) 

Seseorang yang cukup peka 
dapat dengan mudah mengetahui 
bahwa Allah sedang menyampaikan 
satu contoh cara atau pola berdoa 
bagi orang-orang yang benar-benar 
beriman melalui ayat tersebut dan 
mereka akan terus berdoa seperti 
itu. Sebaliknya, orang-orang yang 
tidak berakal tidak akan pernah 
mengetahui watak alamiah nyata 
dari ayat-ayat Al-Qur'an seperti itu 
dan akan disesatkan oleh setan (QS 
Al-Baqarah, 2: 256-257). (Harun 
Yahya. Misinterpretasi terhadap Al- 
Qur'an, t.t) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4j0an barang siapa ber- 
paling s f, yaitu sengaja menutup mata, mela- 
laikan diri, dan berpaling, <\Dari pengajaran 
Allah Yang Maha Pengasih (Al-Qur'an))> ka- 
ta-kata Al-'Asy yang ada dalam ayat terse- 
but secara bahasa berarti memiliki pengliha- 
tan yang lemah. Sedangkan maksudnya di 
sini adalah lemah pandangan mata hatinya 
('Asy Al-Bashirah). Orang yang demikian 
dikatakan Allah Swt., <$Kami biarkan setan 
(menyesatkannya) dan menjadi teman karib- 
nya.^. Ayat ini senada dengan firman Allah 
Swt. yang lain sebagai berikut. 

<^Dan barang siapa menentang Rasul 
(Muhammad) setelah jelas kebenaran bagi- 
nya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mukmin, Kami biarkan dia da- 
lam kesesatan yang telah dilakukannya itu 
dan akan Kami masukkan dia ke dalam ne- 


QS Az-Zukhruf, 43: 36, 40 

raka Jahanam, dan itu seburuk-buruk tempat 
kembali .)> (QS An-Nisa', 4: 115) 

Firman Allah Swt., 4.Maka apakah engkau 
(Muhammad) dapat menjadikan orang yang 
tuli bisa mendengar, atau (dapatkah) engkau 
memberi petunjuk kepada orang yang buta 
(hatinya), dan kepada orang yang tetap da- 
lam kesesatan yang nyata 7^ adalah bahwa 
engkau tidak dapat melakukan hal itu. Na- 
mun tugasmu hanyalah menyampaikan, 
sedangkan soal mendapatkan hidayah atau 
tidak, itu bukan kewajibanmu. Sebab Allah 
Swt. lah yang memberi hidayah kepada sia- 
pa pun yang dikehendaki-Nya. Dia pula yang 
menyesatkan orang yang dikehendaki-Nya. 
Dialah Yang Maha Menghakimi dan Yang 
Mahaadil dalam menentukan semua itu (Al- 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 988). 


■ HADIS SAHIH 05 Az-Zukhruf, 43: 35 

Hadis riwayat Ummu Salamah r.a., istri Nabi saw., Rasulullah saw. bersabda, " Orang yang 
minum dengan wadah yang terbuat dari perak, sesungguhnya menggelegak dalam perutnya 
api neraka Jahanam." (HR Muslim, 3846) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Terdesak dalam Bahaya 


A 'c 


J 1 itijji ciir iSi jj'/j J \'jj. ciiru !p 

Ya Allah hidupkanlah aku selama kehidupan itu menjadi jalan terbaik untukku dan matikanlah 
aku apabila kematian menjadi jalan terbaik untukku. (Imam Nawawi (1 929, Juz XVII: 7) Sahih 
Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i * 

Barang siapa berpaling dan tidak takut akan siksa Allah. 
Kami jadikan. 


05 Az-Zukhruf, 43: 36 
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43. Az-Zukhruf 


48. Dan tidaklah Kami perlihatkan suatu 
mukjizat kepada mereka kecuali (mukji- 
zat itu) lebih besar dari mukjizat-mukjizat 
(yang sebelumnya). Dan Kami timpakan 
kepada mereka azab 786 agar mereka kem- 
bali (ke jalan yang benar). 

49. Dan mereka berkata, "Wahai 
pesihir ! 787 Berdoalah kepada Tuhanmu 
untuk (melepaskan) kami sesuai dengan 
apa yang telah dijanjikan-Nya kepada- 
mu; sesungguhnya kami (jika doamu 
dikabulkan) akan menjadi orang yang 
mendapat petunjuk." 

50. Maka ketika Kami hilangkan azab itu 
dari mereka, seketika itu (juga) mereka 
ingkar janji. 

51. Dan Fira'un berseru kepada kaum- 
nya (seraya) berkata, "Wahai kaumku! 
Bukankah kerajaan Mesir itu milikku dan 
(bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku; apakah kamu tidak melihat? 

52. Bukankah aku lebih baik dari orang 
(Musa) yang hina ini dan yang hampir tidak 
dapat menjelaskan (perkataannya)? 

53. Maka mengapa dia (Musa) tidak 
dipakaikan gelang dari emas, atau ma- 
laikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?" 

54. Maka (Fir'aun) dengan perkataan 
itu telah mempengaruhi kaumnya, se- 
hingga mereka patuh kepadanya. Sung- 
guh, mereka adalah kaum yang fasik. 

55. Maka ketika mereka membuat Kami 
murka. Kami hukum mereka, lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut), 

56. maka Kami jadikan mereka sebagai 
(kaum) terdahulu, dan pelajaran bagi 
orang-orang yang kemudian. 

57. Dan ketika putra Maryam ('Isa) di- 
jadikan perumpamaan, tiba-tiba kaum- 
mu (suku Quraisy) bersorak karenanya. 

58. Dan mereka berkata, "Manakah 
yang lebih baik, tuhan-tuhan kami atau 
dia ('Isa)?" Mereka tidak memberikan 
(perumpamaan itu) kepadamu melain- 
kan dengan maksud membantah saja; 
sebenarnya mereka adalah kaum yang 
suka bertengkar . 788 

59. Dia ('Isa) tidak lain hanyalah seorang 
hamba yang Kami berikan nikmat (kena- 
bian) kepadanya, dan Kami jadikan dia 
sebagai contoh bagi Bani Israil. 

60. Dan sekiranya Kami menghendaki, nis- 
caya ada di antara kamu yang Kami ja- 
dikan malaikat-malaikat (yang turun-te- 
murun) sebagai pengganti kamu di Bumi. 


493 i 


9 > 


f' * 


Vi 


„ s\ 9 + * » f 

J* 


dan 


dan telah Kami tim- dari saudaranya , , , ia (muk- ke- dari suatu Kami perlihat- 

pakan kpd mereka (mukjizat2 lain) e 1 esar jizat itu) cuali mukjizat kan kpd mereka tidaklah 


G ^ 




j(xX 
> > 

V. ntuk berdoalah 
kami 

wahai penyihir 

dan mereka 
berkata 

mereka , 

kembali agar mereka 

suatu azab 


benar2 orang2 yg sungguh kepadamu (jika dgn apa yg telah kepada 

mendapat petunjuk kami kami beriman) (Dia) janjikan Tuhanmu 



dari maka tatkala telah 
mereka Kami singkap 



f' p"' 9 • > S y 

(p OjiSo 


kepada kaumnya 

dan Fir'aun berseru 

mereka meng- 
ingkari 

tiba-tiba , 

mereka azab 


9 

Ot 


> ^ r, . > ^ 


> 

jls 

dari 

mengalir 

dan (bukankah) 
sungai-sungai ini 

bukankah kerajaan 
Mesir itu milikku 

wahai kaum 

(ia) 

berkata 




® J\ ©'Z#*?*' 

A **** - k ” sss 51 laarai 

v? ,< A' A'- 4 * a 






datang atau dari emas 


maka mengapa (ia/Musa) 
tidak dipakaikan gelang 


menjelaskan 

(perkataan) 


dan hampir2 
tidak dapat 


( S < - Z* 

Aj * Uft >g 3 C^P * J \) J^La 

kaumnva maka Fir'aun 53 (sebagai) para 

mempengaruhi pengiringnya 




para malaikat 


, z'" s 1 'f< 'S 




maka ketika mereka telah 
membuat Kami murka 



bersama- 
nya 

b < 


\ t i. 


mereka sesungguhnya sehingga mereka 
(adalah) mereka patuh kepadanya 


W'"'- 

maka telah Kam 
jadikan mereka 




- A* 




maka telah Kami cc , , maka Kami , , „ . „ Kami memberi 

55 seluruhnya tenggelamkan mereka kepada mereka hukuman 
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bagi orang-orang yang dan contoh sebagai (kaum) 
56 datang kemudian (pelajaran) terdahulu 


786. Yang dimaksud "azab" di sini ialah azab dun- 
iawi sebagai cobaan dari Allah, seperti kekurangan 
makanan, ber-jangkitnya hama tumbuh-tumbuhan, 
dan lain-lain. 

787. Maksud mereka ialah Nabi Musa a. s. 

788. Ayat 57 dan 58 di atas menceritakan kem- 
bali kejadian sewaktu Rasulullah membacakan di 
hadapan orang-orang Quraisy ayat 98 Surah Al- 
Anbiya' (21) yang artinya, "Sesungguhnya kamu 
dan yang kamu sembah selain Allah adalah kayu 
bakar Jahanam." Maka seorang Quraisy bernama 
Abdullah bin Az-Zab'ari menanyakan kepada 
Rasulullah saw. tentang keadaan 'Isa yang disem- 
bah orang Nasrani, apakah dia juga menjadi kayu 
bakar neraka Jahanam seperti halnya sembahan- 
sembahan mereka. Rasulullah terdiam dan mereka 
pun menertawakannya; lalu mereka menanyakan 
lagi mengenai mana yang lebih baik, antara sem- 
bahan-sembahan mereka dan Nabi 'Isa a.s. Pertan- 
yaan-pertanyaan mereka itu hanyalah mencari per- 
bantahan saja, bukanlah mencari kebenaran. Jalan 
pikiran mereka itu adalah kesalahan yang besar. 
Nabi 'Isa a.s. tidak mengetahui bahwa dia disem- 
bah, dan dia tidak rela dijadikan sembahan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zukhruf, 43: 57 

Imam Ahmad mengeluarkan de- 
ngan sanad yang sahih, juga Imam 
Ath-Thabrani, dari Ibnu 'Abbas, 
bahwasannya Rasulullah saw. ber- 
kata kepada orang-orang Quraisy, 
"Seseorang yang menyembah se- 
lain Allah, sesungguhnya ia tidak 
ada sedikit pun kebaikan." Mereka 
menjawab, "Bukankah kamu sendiri 
menyebut bahwa Isa adalah seorang 
nabi dan hamba yang saleh, tetapi 
ia menyembah selain Allah?" Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. {Lubabun 
Nugul : 1 73) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Az-Zukhruf, 43: 59 

Jawaban AI~Qur'an tentang 
Nabi Isa 

"Dia ('Isa) tidak lain hanyalah se- 
orang hamba yang Kami berikan 
nikmat (kenabian) kepadanya, dan 
Kami jadikan dia sebagai contoh 
bagi Bani Israil." QS Az-Zukhruf, 43: 
59 

Allah Swt. memberikan catatan 
tentang kelahiran dan kehidupan 
Isa a. s., beberapa insiden yang di- 
alaminya selama hidup, orang-orang 
di sekelilingnya, dan banyak bahasan 
lain yang berhubungan dengannya. 

Ibunya adalah Maryam. la terpilih 
untuk melahirkan Isa saat Bani Israil 
menantikan seorang Messiah. 

Dalam Al-Qur'an, Allah menga- 
rahkan kita semua terhadap fakta 
bahwa sejak kelahiran hingga ke- 
matiannya, Isa a. s. memang sangat 
berbeda dengan kebanyakan manu- 
sia pada umumnya di muka Bumi. 
Allah memberitahu ibunya tentang 
sifat-sifat Isa a. s., termasuk bahwa 
dia diutus untuk menjadi seorang 
juru penyelamat kepada Bani Israil. 

Selain mukjizat bahwa Isa lahir 
dari seorang gadis, ia juga memiliki 
sejumlah mukjizat. Al-Qur'an meng- 
gambarkan hal tersebut (QS Al- 
Ma'idah, 5: 110; Ali 'Imran, 3: 49). 

Satu kajian dalam Al-Qur'an 
menyatakan bahwa Isa tidaklah di- 
bunuh atau pun meninggal tetapi 
diangkat ke haribaan Allah, perha- 
tikan QS An-Nisa', 4: 157-158, dan 
akan kembali turun ke dunia perha- 
tikan QS Ali 'Imran, 3: 55 dan QS Al- 
Ma'idah, 5: 73). (Harun Yahya. Yesus 
Akan Kembali, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat-ayat ini Allah Swt. menjelaskan 
tentang kisah Nabi Isa a. s. ketika Allah Swt. 
menyerupakan nabi Isa dengan nabi Adam 
a. s., yaitu dia diciptakan dari tanah tanpa 
seorang bapak. 

Ayat-ayat ini (57-58) menceritakan kem- 
bali kejadian sewaktu Rasulullah membaca- 
kan di hadapan orang Quraisy Surah Al-An- 
biya' ayat 98 yang artinya 4Sesungguhnya 
kamu dan yang kamu sembah selain Allah 
adalah kayu bakar Jahanamfy. Maka seorang 
Quraisy bernama Abdullah bin Az-Zab'ari 
menanyakan kepada Rasulullah saw. ten- 
tang keadaan Isa yang disembah orang Nas- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menjelaskan sikap pembangkang- 
an orang-orang Quraisy dalam kekufuran 
mereka dan kesengajaan mereka bersikap 
keras kepala dan suka berdebat (berbanta- 
han). Allah Swt. berfirman, 4 Dan ketika pu- 
tra Maryam ('Isa) dijadikan perumpamaan, 
tiba-tiba kaummu (suku Quraisy) bersorak 
karenanya .)> 

Banyak ahli tafsir meriwayatkan dari Ib- 
nu 'Abbas r.a., Mujahid, Ikrimah, As-Saddi, 
dan Adh-Dhahhak, makna 4Yashiddun 4 bah- 
wa mereka menertawakannya atau merasa 
aneh dengannya. 

Orang-orang Quraisy berkata, "Siapakah 
Ibnu Maryam itu?" Rasulullah saw. men- 
jawab, "Beliau adalah hamba Allah Swt. seka- 
ligus rasul-Nya." Lalu orang-orang Quraisy 
itu berkata, "Demi Allah, orang ini (Muham- 
mad) menginginkan agar kita menjadikan 
dia sebagai Tuhan sebagaimana orang- 
orang Nasrani menjadikan Isa bin Maryam 
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QS Az-Zukhruf, 43: 57-58 

rani apakah beliau juga menjadi kayu bakar 
neraka Jahanam seperti halnya sembahan- 
sembahan mereka. 

Rasulullah terdiam dan mereka pun 
menertawakannya, lalu mereka menanyakan 
lagi mengenai mana yang lebih baik antara 
sembahan-sembahan mereka dengan Isa a. s. 
Pertanyaan-pertanyan mereka ini hanyalah 
mencari perbantahan, bukanlah mencari 
kebenaran. Jalan pikiran mereka itu adalah 
kesalahan yang besar. Isa a. s. bahwa beliau 
disembah dan tidak pula rela dijadikan sem- 
bahan. {Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001: 595- 
629) 

QS Az-Zukhruf, 43: 57-58 

sebagai tuhan." Maka ketika itu, Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya, 4iMereka tidak 
memberikan (perumpamaan itu) kepadamu 
melainkan dengan maksud membantah saja; 
sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar :)> 

Qatadah mengatakan, Ibnu Mas'ud r.a. 
membaca ayat tersebut sebagai berikut, 
"Dan mereka berkata, "Manakah yang lebih 
baik, tuhan-tuhan kami atau dia ('Isa)?" mak- 
sud mereka adalah apakah tuhan-tuhan kami 
lebih baik ataukah orang itu? Yang mereka 
maksud adalah Nabi Muhammad saw. 

Firman Allah, -Mereka tidak memberi- 
kan (perumpamaan itu) kepadamu melain- 
kan dengan maksud membantah sajaf ada- 
lah sekadar ingin berdebat saja. Padahal, me- 
reka tahu bahwa tuhan-tuhan mereka tidak 
pernah menunjukkan kekuasaannya karena 
benda-benda itu tidak berakal ( Al-Misbah Al- 
Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 990). 

QS Az-Zukhruf, 43: 49 


Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah menyebut-nyebut hari Jumat, lalu beliau 
bersabda, "Pada hari itu terdapat suatu saat yang apabila tepat pada waktu itu seorang 
muslim berdiri shalat, memohon sesuatu (dalam satu riwayat: kebaikan) kepada Allah ta'ala, 
niscaya Allah akan memberinya (mengabulkannya). Beliau mengisyaratkan dengan tangan 
beliau menunjukkan sedikitnya kesempatan itu. (HR Bukhari, 499) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa di Waktu Malam Mengakhiri Aktivitas 

dX^\ (J dJIJl (S y' 

cijjf di lz~\ dP vi dii* UP S/ j Si dp aPjj pj 

' 9 * S 

Ya Allah! Sesungguhnya aku serahkan wajah dan segala u rusa n ku kepada-Mu, aku hadapkan 
seluruh jiwaku kepada-Mu, baik suka maupun duka, tidak ada tempat untuk memohon ke- 
selamatan dan berlindung dari-Mu kecuali hanya kepada-Mu, aku beriman kepada kitab-Mu 
yang telah Engkau turunkan dan kepada nabi-Mu yang telah Engkau utus. (Imam Nawawi 
(1929, Juz XVII: 33) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

; 's s r' J* i "" -i r’T''' 


QS Az-Zukhruf, 43: 57 


Yaitu menyerupakan dengan Isa dalam penciptaannya, seorang anak yang lahir tanpa melalui 
proses yang biasa, juga dengan Adam yang Allah ciptakan dari tanah. 
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61. Dan sungguh, dia ('Isa) benar-benar 
menjadi pertanda akan datangnya hari 
kiamat. Karena itu, janganlah kamu ra- 
gu-ragu tentang (kiamat) itu dan ikuti- 
lah Aku. Inilah jalan yang lurus. 

62. Dan janganlah kamu sekali-kali di- 
palingkan oleh setan; sungguh, setan 
itu musuh yang nyata bagimu. 

63. Dan ketika 'Isa datang membawa 
keterangan, dia berkata, "Sungguh, aku 
datang kepadamu dengan membawa 
hikmah, 789 dan untuk menjelaskan ke- 
padamu sebagian dari apa yang kamu 
perselisihkan; maka bertakwalah kepa- 
da Allah dan taatlah kepadaku. 

64. Sungguh, Allah, Dia Tuhanku danTu- 
hanmu, maka sembahlah Dia. Ini ada- 
lah jalan yang lurus." 

65. Tetapi golongan-golongan (yang 
ada) saling berselisih di antara mereka; 
maka celakalah orang-orang yang za- 
lim karena azab pada hari yang pedih 
(kiamat). 

66. Apakah mereka hanya menunggu 
saja kedatangan hari kiamat yang da- 
tang kepada mereka secara mendadak, 
sedang mereka tidak menyadarinya? 

67. Teman-teman karib pada hari itu 
saling bermusuhan satu sama lain, ke- 
cuali mereka yang bertakwa. 

68. "Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada 
ketakutan bagimu pada hari itu, dan 
tidak pula kamu bersedih hati. 

69. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami dan mereka ber- 
serah diri. 

70. Masuklah kamu ke dalam surga, 
kamu dan pasanganmu akan digembi- 
rakan." 

71. Kepada mereka diedarkan piring- 
piring dan gelas-gelas dari emas, dan 
di dalam surga itu terdapat apa yang 
diingini oleh hati dan segala yang se- 
dap (dipandang) mata. Dan kamu kekal 
di dalamnya. 

72. Dan itulah surga yang diwariskan 
kepada kamu karena perbuatan yang 
telah kamu kerjakan. 

73. Di dalam surga itu terdapat banyak 
buah-buahan untukmu yang sebagian- 
nya kamu makan. 

789 . Kenabian, Injil, dan hukum. 

■ MUIMASABAH AYAT 

Nabi Isa dan Perselisihan Manusia 
tentang Beliau 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan ba- 
gaimana Nabi Musa diutus Allah seba- 
gai rasul kepada Firaun dan rakyatnya. 
Dalam ayat-ayat berikut dikisahkan me- 
ngenai Nabi Isa yang lahir tanpa ayah 
sehingga sebagian manusia menjadi- 
kannya sebagai tuhan. Wafatnya Nabi 
Isa juga membuat sebagian kaum kafir 
Mekah salah paham dan menyebabkan 
mereka menentang dakwah Nabi Mu- 
hammad saw. Hal itu juga menjadi pe- 
lajaran bahwa seorang nabi memang 
selalu ditentang oleh kaumnya dan ka- 
rena itu, beliau tidak boleh patah sema- 
ngat dalam berdakwah. (QS Az-Zukh- 
ruf, 43: 52-66) 
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dan kalian tentangnya maka janganlah bagi (datang- 
ikutilah aku (kiamat) engkau ragu-ragu nya) kiamat menjadi tanda nya ia (Isa) 


benar-benar sesungguh- 




musuh yang 
nyata 


bagi sesungguh- 
kalian nya ia (setan) 


dan janganlah sekali-kali 
setan memalingkan kalian 
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yang lurus 




dengan (membawa) aku telah datang 


hikmah 


kepada kalian 


(ia) 


dengan (membawa) 


berkata keterangan yang nyata 


dan ketika Isa 
telah datang 
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dan taatlah (ka- 

kepada 

maka bertak- 

di 

sebagian dari apa yang 

kepada dan agar aku 

lian) kepadaku 

Allah 

walah kalian 

dalamya 

kalian perselisihkan 

kalian menjelaskan 






jalan yang lurus 


maka kalian dan Tuhan 
sembahlah Dia kalian 


Tuhanku 


Dia sesungguhnya 
(adalah) Allah 
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maka beberapa golongan ^4 
saling berselisih 


(bagi) orang-orang 
yang zalim 


maka kecelakaan di antara mereka 
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akan 


kiamat 


tidaklah mereka menunggu kecuali 
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. orang-orang yang 
pada han itu sa|i ° g men %, ta i 
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mereka tidak 
menyadari 


dari (sebab) azab (pada) 
hari yang pedih 
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sedangkan tiba . tiba 
mereka 


mendatangi 

mereka 




tidak (ada) wahai hamba- 
ketakutan hamba-Ku 


orang-orang 
yang bertakwa 


kecuali 


. (menjadi) 


bagi 


musuh sebagian lain 


sebagian 
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ayat Kami 

(yaitu) orang-orang 
yang beriman 

kalian akan bersedih 

dan tidak 
(pula) kalian 
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hari ini 

atas kalian 
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kalian 
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masuklah kalian 69 

orang-orang 
yang berserah diri 

dan mereka 
(adalah) 
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dan gelas-gelas dari emas 


dengan piring- 
piring 




kepada mereka diedarkan 

> M* 
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kalian akan 
digembirakan 


di dalamnya dan kalian ^pa^angan^matT (terdapat) apa yang diinginkan hati di dalamnya 


dan 




-M 


karena apa yang kalian 
(dahulu) 

yang (apa yang) diwaris- 
kannya kepada kalian 

dan itulah surga 

7 orang-orang 

yang kekal 


0 |3 © 


73 kalian makan darinya 


buah-buahan yang 
banyak 


di dalam- 
nya 


bagi kalian 72 kalian kerjakan 


f: lqlab (2 hrkt), y;Gunnah (2 Hrkt), u'iBigairi gunnah, ?. : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa* (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 f • Idgam 
■ l?har, {£j \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), .• /.V\ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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QS Az-Zukhruf, 43: 67 


Ayat ini menjelaskan pertemanan 
dalam kekafiran itu kelak pada hari 
akhir akan berubah menjadi per- 
musuhan dan perselisihan di antara 
keduanya. Ayat ini menyinggung 
pertemanan antara Umayyah bin 
Khalaf Al-Jumhi dan Uqbah bin Abu 
Mu'ith yang keduanya bersekongkol 
untuk menghalang-halangi dakwah 
Rasulullah. Lalu, keduanya terbunuh 
pada peperangan di Badar. Lalu, tu- 
runlah ayat ini. (. At Tafsir Al Wajiz 'ala 
Ha misil Quranil 'Azdim: 495) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zukhruf , 43: 68-72 

Kebahagiaan Penghuni Surga 

Surga adalah tempat kembali bagi 
mereka yang memperhatikan ayat- 
ayat Al-Qur'an, menaati perintah- 
perintah Allah, menjauhi larangan- 
Nya dan hidup demi tujuan mencari 
ridha Allah semata. 

Di dalamnya, mereka hidup kekal 
dan mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. Di dalam surga, manusia 
bisa menikmati dengan segera se- 
gala keindahan yang disukainya dan 
kapan pun bebas melakukan apa 
yang diinginkannya, tanpa harus 
terbatasi dan terkekang sebagaimana 
apa yang selama ini berlaku ketika 
hidup di alam dunia ini. 

Di surga, terdapat segala sesuatu 
yang dikehendaki manusia, bahkan 
lebih dari apa yang bisa mereka 
bayangkan. Pahala berlimpah akan 
senantiasa menunggu orang-orang 
yang beriman untuk kemudian 
diberikan, penjelasan ini disebutkan 
dalam ayat-ayat berikut, 

"Wahai hamba-hambaku , tiada 
kekhawatiran terhadapmu pada hari 
ini; tidak pula kamu bersedih hati. 
Yaitu orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami dan mereka 
yang dahulunya berserah diri. Ma- 
suklah kamu dan istri-istri kamu ke 
dalam surga, dan bergembiralah. 
Diedarkan kepada mereka piring- 
piring dan piala dari emas, dan di 
dalam surga itu terdapat segala 
apa yang diinginkan hati dan sedap 
dipandang mata. Dan kamu kekal di 
dalamnya. Itulah surga yang akan 
diwariskan kepadamu untuk amal- 
amal yang dahulu engkau kerjakan." 
(QS Az-Zukhruf, 43: 68-72). (Harun 
Yahya. Cara Cepat Meraih Keimanan, 
2005) 


Allah Swt. menerangkan dalam ayat ini bah- 
wa teman-teman akrab (sahabat karib) yang 
berbuat maksiat kepada Allah Swt. ketika di 
dunia sebagian mereka akan menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain pada hari kiamat, 
dan sebagian mereka akan menyelamatkan 
(diri) dari sebagian yang lain. Kecuali, mereka 
yang bersahabat dengan orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah Swt. 

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa mak- 
sud ayat ini ialah orang-orang yang berbuat 
maksiat kepada Allah ketika di dunia, mereka 
akan saling bermusuhan (pada hari kiamat). 
Kata Ibnu Abbas bahwa maksud ayat ini "Se- 
tiap teman akrab akan menjadi musuh (pada 


hari kiamat), kecuali teman akrab orang yang 
bertakwa." 

Kemudian, Allah Swt. mengatakan ke- 
pada mereka (orang-orang yang bertakwa), 
"Wahai hamba-Ku, tiada kekhawatiran bagi 
kalian pada hari itu dari siksaan-Ku karena 
sesungguhnya Aku telah menyelamatkan ka- 
lian dengan ridha-Ku atas kalian. Dan jangan 
pula kalian bersedih hati dengan hari perpi- 
sahan di dunia, karena sesungguhnya orang 
yang mendahului kalian adalah menjadi 
sebuah kebaikan bagi kalian ketika kalian 
berpisah dengannya di dunia. (Tafsir At- 
Tabari Jilid XX, 2001 : 639-641) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., ^ Teman-teman kar- 
ib pada hari itu saling bermusuhan satu sama 
lain, kecuali mereka yang bertakwa f adalah 
segala persahabatan dan pertemanan yang 
bukan karena Allah maka pada hari Kiamat 
nanti akan berubah menjadi permusuhan. 
Hanya persahabatan karena Allah Swt. yang 
akan dilanggengkan Allah Swt. secara abadi. 
Hal ini serupa seperti yang dikatakan oleh 
Nabi Ibrahim sebagaimana yang disebutkan 
Allah Swt. dalam firman-Nya sebagai berikut, 

HADIS SAHIH 


QS Az-Zukhruf, 43: 67 

4 Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu 
sembah selain Allah, hanya untuk men- 
ciptakan perasaan kasih sayang di antara 
kamu dalam kehidupan di dunia, kemudian 
pada hari Kiamat sebagian kamu akan sal- 
ing mengingkari dan saling mengutuk; dan 
tempat kembalimu ialah neraka, dan sama 
sekali tidak ada penolong bagimu (QS Al- 
'Ankabut, 29: 25), (Al-Misbah Al-Munlr fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 992). 

QS Az-Zukhruf, 43: 61 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda, "Ketika seorang lelaki sedang 
berjalan, ia benar-benar terkejut oleh juntai rambut dan mantelnya, tiba-tiba ia berikut Bumi 
ditenggelamkan, maka ia pun terbenam di dalam Bumi sampai hari kiamat." (HR Muslim, 
3894) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Memiliki Utang Besar 

Ya Allah, cukupilah aku dengan rezeki halal-Mu, jauhkan dari yang haram. Dengan anuge- 
rah-Mu, jadikan diriku tidak membutuhkan yang lain selain diri-Mu. (Imam Nawawi (2009: 
247) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Az-Zukhruf, 43: 67, 68 


i i±^\ f 

Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat, namun mereka selalu bermaksiat kepada 
Allah di dunia ini. 

Di hari ketika kiamat terjadi. 

Setiap kerabat menjadi bermusuhan satu sama lain, kecuali kekerabatan berdasar ketakwaan 
kepada Allah. 

i ^ 

Disebutkan bahwa manusia dipanggil dengan panggilan ini pada hari kiamat, orang-orang 
yang tidak dipanggil merasa ingin untuk dipanggil, tapi kemudian, yang dimaksud adalah 
orang-orang yang beriman sehingga mereka pun yang tidak dipanggil berputus asa. 


986 


43. Az-Zukhruf 
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74. Sungguh, orang-orang yang berdosa 
itu kekal di dalam azab neraka Jahanam. 

75. Tidak diringankan (azab) itu dari mere- 
ka, dan mereka berputus asa di dalamnya. 

76. Dan tidaklah Kami menzalimi mere- 
ka, tetapi merekalah yang menzalimi 
diri mereka sendiri. 

77. Dan mereka berseru, "Wahai (Ma- 
laikat) Malik! Biarlah Tuhanmu mema- 
tikan kami saja." Dia menjawab, "Sung- 
guh, kamu akan tetap tinggal (di ner- 
aka ini)." 

78. Sungguh, Kami telah datang mem- 
bawa kebenaran kepada kamu, tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci pada 
kebenaran itu. 

79. Ataukah mereka telah merenca- 
nakan suatu tipu daya (jahat), maka 
sesungguhnya Kami telah berencana 
(mengatasi tipu daya mereka) . 790 

80. Ataukah mereka mengira bahwa 
Kami tidak mendengar rahasia dan bi- 
sikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami 
mendengar), dan utusan-utusan Kami (ma- 
laikat) selalu mencatat di sisi mereka. 

81. Katakanlah (Muhammad), "Jika be- 
nar Tuhan Yang Maha Pengasih mem- 
punyai anak, maka akulah orang yang 
mula-mula memuliakan (anak itu). 

82. Mahasuci Tuhan Pemilik langit dan 
Bumi, Tuhan Pemilik 'Arsy, dari apa 
yang mereka sifatkan itu." 

83. Maka biarkanlah mereka teng- 
gelam (dalam kesesatan) dan bermain- 
main sampai mereka menemui hari 
yang dijanjikan kepada mereka. 

84. Dan Dialah Tuhan (yang disembah) 
di langit dan Tuhan (yang disembah) di 
Bumi, dan Dialah Yang Mahabijaksana, 
Maha Mengetahui. 

85. Dan Mahasuci (Allah) yang memiliki 
kerajaan langit dan Bumi, dan apa yang 
ada di antara keduanya; dan di sisi-Nyalah 
ilmu tentang hari kiamat, dan hanya ke- 
pada-Nyalah kamu dikembalikan. 

86. Dan orang-orang yang menyeru ke- 
pada selain Allah tidak mendapat sya- 
faat (pertolongan di akhirat); kecuali 
orang yang mengakui yang hak (tauhid) 
dan mereka meyakini. 

87. Dan jika engkau bertanya kepada 
mereka, siapakah yang menciptakan 
mereka, niscaya mereka menjawab, Al- 
lah; jadi bagaimana mereka dapat di- 
palingkan (dari menyembah Allah), 

88. dan (Allah mengetahui) ucapannya 
(Muhammad), "Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya mereka itu adalah kaum yang 
tidak beriman." 

89. Maka berpalinglah dari mereka dan 
katakanlah, "Salam (selamat tinggal)." 
Kelak mereka akan mengetahui (nasib 
mereka yang buruk). 


yz'* \ J"" f.'** 7 >i 

dan dari tidak diringan- ^ (sebagai) orang- di dalam azab sesungguhnya orang- 

mereka mereka kan (azab) orang itu kekal (neraka) jahanam orang yang berdosa 
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tap tinggal sungguh (ia/Malik) biarlah Tuhanmu mema- wahai dan mereki 
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hari mereka sehingga me- dan mereka mereka tenggelam maka biarkan- g7 dari apa yang 

(kiamat) reka menemui bermain-main (dalam kesesatan) lah mereka mereka sifatkan 


^lik^rsy 11 dan Bumi 


Mahasuci Tuhan langit 
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y>j (*p 

OjXc-j>" c£j) 

dan di Bumi 

(sebagai) 

Tuhan 

yang di langit 

dan Dialah 83 

yang telah dijanjikan 
(kepada mereka) 
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Maha Bijaksana (lagi) 
Maha Mengetahui 

dan Dia 

(sebagai) 

Tuhan 


sss±z -■«**«»• jeseks 
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orang 

yang 

kecuali 

(hak) syafaat 

kepada 

selain-Nya 

dan tidaklah memiliki orang-orang yang gg 

menyeru 
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siapa yang men- dan apabila engkau ber- g6 mereka mengetahui dan (mengakui) (ia) 
ciptakan mereka tanya kepada mereka (meyakini) mereka kebenaran bersaksi 

(adalah) sesungguh- wahai dan perkataannya g7 maka bagaimanakah ... , niscaya mereka | 
kaum nya mereka Tuhanku (Muhammad) mereka dipalingkan a akan berkata 


790. Kaum musyrikin Mekah bukan saja benci 
kepada kebenaran, bahkan mereka juga telah 
merencanakan hendak membunuh Nabi Mu- 
hammad saw. Tetapi rencana itu gagal, karena 
Allah juga mempunyai rencana untuk menyela- 
matkan Nabi. 


pz jsj j£c. 


gg mereka akan maka salam (sela- dan kata- dari maka berpaling- g o 

mengetahui kelak mat tinggal) kanlah mereka lah engkau 


mereka tidak 
beriman 


f: lqlab (2 hrkt), i^:Gunnah (2 Hrkt), w'.-Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Cj 2___ : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * : Idgam 
: l?har, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), J^Mv^ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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43. Az-Zukhruf 


■ ASBABUNNUZUL 

Q S Az-Zukhruf, 43: 79-80 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir, ayat ini 
turun berkenaan dengan tiga orang 
dari bani Quraisy dan bani Tsaqif. 
Mereka mengajak apa yang diseru- 
kan Rasulullah saw. Mereka berada 
di sekitar Ka'bah dan mengatakan 
satu sama lainnya, "Apakah Allah 
akan mendengar pembicaraan kita 
ini?" Yang lain berkata, "Dia tidak 
akan mendengar kecuali bila kalian 
mengeraskan suara!" Lalu, turunlah 
ayat ini yang menegaskan bahwa 
Allah sungguh mendengar apa yang 
diucapkan dan malaikat selalu men- 
catatnya. ( Lubabun Nuqul : 173) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Az-Zukhruf, 43: 74 

Neraka Balasan bagi Pendosa 

Pada hari Perhitungan, setiap orang 
akan diperiksa amalnya. Pada tahap 
pertama, segala hal yang diperbuat 
selama hidupnya akan ditunjukkan 
tanpa ada yang terlewat (QS Luq- 
man, 31 : 1 6). 

Pada hari itu tidak ada satu 
perbuatan pun yang dirahasiakan. 
Orang bisa saja lupa apa yang di- 
kerjakannya saat hidup di dunia. 
Namun, Allah tidak pernah lupa ter- 
hadap segala perbuatannya, bahkan 
Dia akan menunjukkan ke hadapan- 
nya pada hari Perhitungan. 

Pada hari itu, setiap orang 
diberi catatan amalnya. Juga hasil 
timbangan yang adil atas kebaikan 
dan kejahatannya, tanpa dirugikan 
sedikit pun. Selama perhitungan, 
pendengaran, penglihatan dan kulit- 
nya menjadi saksi atas perbuatan- 
nya selama hidup di dunia. Setelah 
perhitungan yang menggelisahkan 
itu, orang-orang yang tidak beriman 
digiring ke neraka. 

Ayat-ayat Al-Qur'an menyebut- 
kan adanya kehidupan di neraka. 
Namun, kehidupan yang dialami 
adalah segala macam kehinaan, 
penderitaan, dan siksaan lahir dan 
batin. 

Dibandingkan kehidupan di 
dunia, manusia tidak dapat mem- 
bayangkan bagaimana beratnya 
siksaan di neraka. Orang-orang 
yang tidak beriman mengalami sik- 
saan berat dari berbagai segi, baik 
lahir maupun batin. Lagi pula, sik- 
sanya tidak pernah berhenti atau 
pun berkurang (QS Al-Ma'arij, 70: 
15-18). (Harun Yahya. Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat-ayat ini Allah Swt. menerangkan 
tentang balasan bagi orang musyrik yang te- 
lah menetapkan satu urusan yang mereka 
berhukum kepadanya sebagai tipu daya (ja- 
hat) dari kebenaran yang kami datangkan 
kepada mereka. Maka sesunguhnya kami 
akan menghukum mereka karena perbua- 
tan mereka yang telah merendahkan dan 
menghinakan sebuah siksaan (hukuman). 

Kemudian, Allah Swt. menyebutkan 
bahwa orang-orang musyrik mengira Allah 
Swt. tidak mendengar ucapan-ucapan 
yang mereka sembunyikan dari manusia, 
dan yang mereka rahasiakan serta bisi- 
kan di antara mereka. Padahal kami akan 


QS Az-Zukhruf, 43: 79-80 

menghukum mereka karena apa yang me- 
reka sembunyikan. Bahwa kami mengeta- 
hui dan mendengar apa yang mereka bisik- 
an itu, apa yang mereka sembunyikan dan 
apayangmerekarahasiakan. Bahkan, kami(ma- 
laikat) mencatat semua yang mereka kerja- 
kan. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab 
Al-Qurazhi bahwa ayat itu turun kepada 
tiga kelompok, yang meragukan tentang 
pendengaran Allah Swt. terhadap ucapan 
hamba-Nya. Itulah balasan yang Allah Swt. 
sediakan bagi orang-orang yang berdosa 
dan melanggar. (Tafsir At-Tabari Jilid XX, 
2001: 651-653) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, —Ataukah mereka te- 
lah merencanakan suatu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami telah berencana 
(mengatasi tipu daya mereka )— tentang ayat 
ini, Mujahid berkata, "Mereka membuat 
tipu daya yang buruk, tetapi Kami yang jus- 
tru menipu mereka." Perkataan Mujahid ini 
senada dengan yang dijelaskan Allah Swt. 
dalam firman-Nya sebagai berikut. —Dan 
mereka membuat tipu daya, dan Kami pun 
menyusun tipu daya, sedang mereka tidak 
menyadari.— (QS An-Naml, 27: 50) 

Penjelasan ha! ini adalah bahwa dalam 
menolak kebenaran, orang-orang musyrik 
membuat kilah-kilah dan makar yang ber- 
macam-macam. Akan tetapi, Allah Swt. 
lah yang justru menipu daya mereka dan 


QS Az-Zukhruf, 43: 79-80 

mengembalikan makar tersebut kepada 
mereka. 

Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman 
dalam ayat selanjutnya, —Ataukah mereka 
mengira bahwa Kami tidak mendengar raha- 
sia dan bisikan-bisikan mereka?— maksudnya 
apa yang mereka rahasiakan maupun apa 
yang mereka berterus terang tentangnya. 

Sedangkan maksud, -Sebenarnya (Kami 
mendengar), dan utusan-utusan Kami (ma- 
laikat) selalu mencatat di sisi mereka— yaitu 
Kami mengetahui apa yang mereka perbuat. 
Begitu juga para malaikat yang mencatat 
amal-amal mereka, baik kecil maupun besar 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 993). 


M HADIS SAHIH QS Az-Zukhruf, 43: 85 

Hadis riwayat Ali r.a., dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Di akhir zaman 
akan muncul kaum yang muda usia dan lemah akal. Mereka berbicara dengan pembicaraan 
yang seolah-olah berasal dari manusia yang terbaik. Mereka membaca Al-Qur'an, tetapi 
tidak melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama , secepat anak panah 
meluncur dari busur. Apabila kalian bertemu dengan mereka, maka bunuhlah mereka karena 
membunuh mereka berpahala di sisi Allah pada hari kiamat (HR Muslim, 1771) 


■ DOA DAN ZIKIR 
Doa Setelah Pemakaman (1) 

Sekelompok ulama Asy-Syafi'iyah berpendapat, "Pada lemparan pertama, disunahkan untuk 
membaca 




Dari Bumi, tanah itulah Kami menjadikan kamu.” (Imam Nawawi (2009: 315) Al Azka r: The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Az-Zukhruf, 43: 79 

Ataukah mereka orang-orang musyrik menetapkan suatu urusan, kemudian memutuskan 
urusan itu dan melakukan tipu daya terhadap kebenaran yang kamu (Muhammad) bawa. 

ACyp&y 

Maka sesungguhnya Kamilah yang memutuskan atas perbuatan tipu daya mereka dengan 
kehinaan dan siksa. 
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44. Ad-Dukhan 


496 | 1V\ ] 


AD-DUKHAN 

Surah ke-44 

Terdiri dari 59 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Ha Mim. 

2. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas, 

3. sesungguhnya Kami menurunkannya 
pada malam yang diberkahi. 791 Sung- 
guh, Kamilah yang memberi peringa- 
tan. 

4. Pada (malam itu) dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah, 792 

5. (yaitu) urusan dari sisi Kami. Sungguh, 
Kamilah yang mengutus rasul-rasul, 

6 . sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sung- 
guh, Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui, 

7. Tuhan (yang memelihara) langit dan 
Bumi dan apa yang ada di antara ke- 
duanya; jika kamu orang-orang yang 
meyakini. 

8 . Tidak ada tuhan selain Dia, Dia yang 
menghidupkan dan mematikan. (Di- 
alah) Tuhanmu dan Tuhan nenek moy- 
angmu dahulu. 

9. Tetapi mereka dalam keraguan, me- 
reka bermain-main. 

10. Maka tunggulah pada hari ketika langit 
membawa kabut yang tampak jelas, 793 

11. yang meliputi manusia. Inilah azab 
yang pedih. 

12. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, 
lenyapkanlah azab itu dari kami. Sung- 
guh, kami akan beriman." 

13. Bagaimana mereka dapat meneri- 
ma peringatan, padahal (sebelumnya 
pun) seorang rasul telah datang mem- 
beri penjelasan kepada mereka, 

14. kemudian mereka berpaling darinya 
dan berkata, "Dia itu orang yang menerima 
ajaran (dari orang lain) dan orang gila." 794 

15. Sungguh, (kalau) Kami melenyap- 
kan azab itu sedikit saja, tentu kamu 
akan kembali (ingkar). 

16. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan keras. 795 
Kami pasti memberi balasan. 

17. Dan sungguh, sebelum mereka, 
Kami benar-benar telah menguji kaum 
Fir'aun dan telah datang kepada mere- 
ka seorang rasul yang mulia, 

18. (dengan berkata), "Serahkanlah 
kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Is- 
rail). Sesungguhnya aku adalah utusan 
(Allah) yang dapat kamu percaya. 
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pada malam 

Kami menurun- 
kannya (al-kitab) 

sungguh . 

Kami 

demi Kitab yang nyata 
memberi penjelasan 

1 Ha Mim 


o o ^ 

dijelaskan segala urusan di dalam- „ pemberi Kami sungguh yang 

yang penuh hikmah nya peringatan (adalah) Kami diberkahi 
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Dia- sesungguh- dari (sebagai) 5 yg mengutus Kami sesungguh- dari sisi suatu 
lah nya Dia Tuhanmu rahmat (para rasul) (adalah) nya Kami Kami urusan 
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dan apa yang (ada) 
diantara keduanya 

dan Bumi 

Tuhan langit 

, yang Maha Mendengar 

(lagi) Maha Mengetahui 
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Tuhan dan (Dia) yg (Dia) yg meng- n - , . tidak (ada) ? 
kalian mematikan hidupkan tuhan 
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orang-orang apabila kalian 
yang yakin adalah 
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mereka bermain- 
main 

dalam 

keraguan 

mereka tetapi 8 

yang terdahulu 

dan Tuhan nenek 
moyang kalian 
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lu. 

Tuhan azab yang . , 

,mi 11 sangat pedih milah manusla 
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13 (padahal) tlh datang seorang rasul P«- ^ntwTiS' 12 oran g-° ran S sesunggu 
kpd mereka (yg memberi) penjelasan ingatan (dpt menerima) yang benman n Y a kaTT 
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sedikit melenyapkan sesungguh- ^ orang yang diajari dan mereka darinya mereka kem 

saja azab (ini) nya jika Kami (orang lain) (lagi) gila berkata (Rasul) berpaling dia 
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ingatlah) hari Kami ^ (akan) k 
menghantam (ingl 

-J ulflJjaJj 

?ada , c . , 

kaum Fir aun 
san 

© "feife ^ % >34 & giioi 

(adalah) utusan bagi sesungguh- hamba-hamba ke- (dgn berkata) 

yang terpercaya kalian nya aku Allah (Bani Israil) padaku kalian serah- yang mu ia 

kanlah 

f : lqlab (2 hrkt), <m :Gunnah (2 Hrkt), w*:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ■ Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 

l?har, ijj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), ’v/ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


ur dari , , . , wahai Tuhan azab yang 

azab ( ,m > kami lenyapkanlah kami 11 P~ 


791. Malam Al-Qur'an pertama kali diturunkan. 

792. Segala perkara yang berhubungan dengan 
kehidupan makhluk seperti hidup, mati, rezeki, 
nasib baik, nasib buruk, dan sebagainya. 

793. Bencana kelaparan yang menimpa kaum Quraisy 
karena mereka menentang Nabi Muhammad saw. 

794. Nabi Muhammad saw. dituduh menerima 
pelajaran dari seorang yang bukan bangsa Arab 
bernama Addas yang beragama Nasrani. 

795. Hantaman yang keras itu terjadi pada Perang 
Badar, ketika orang-orang musyrik dipukul mun- 
dur sehingga menderita kekalahan, dan banyak di 
antara pemimpin mereka yang tewas. 


(adalah) Yang sesungguh- besar (dengan ) (ingatlah) hari Kami (akan) kembali sungguh 

memberi balasan nya Kami (telak) hantaman menghantam (ingkar) kalian 

lyfy 

dan telah datang kepada 
mereka seorang utusan 


sebelum dan sungguh Kami ^ 

mereka benar-benar telah menguji 
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44. Ad-Dukhan 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Ad-Dukhan, 44: 10-11, 15-16 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu 
Mas'ud bahwasannya kaum kafir 
Quraisy terus-menerus menentang 
dakwah Rasulullah sehingga tibalah 
saatnya beliau memohon kepada 
Allah agar didatangkan pelajar- 
an bagi mereka berupa kekeringan 
seperti halnya kaum Yusuf. Doa Ra- 
sulullah pun dikabulkan sehingga 
mereka mengalami kekeringan dan 
kelaparan sampai tulang-belulang 
pun mereka santap. Setiap saat, 
mereka memandangi langit ber- 
harap hujan datang. Maka dari itu, 
turunlah ayat ke 10-11 ini sebagai 
peringatan dan pelajaran atas sikap 
durhaka mereka. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari 
Ibnu Mas'ud bahwasannya kedua ayat 
ini (1 5-1 6) menegaskan bahwa setelah 
mereka dibebaskan dari bencana dan 
diberikan nikmat, mereka akan kem- 
bali durhaka menentang Allah dan 
Rasul-Nya. ( Lubabun NuqOI : 173) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ad-Dukhan, 44: 10-11 

Azab atas Kemusyrikan Fir'aun 
dan Pengikutnya 

Bencana yang mengerikan terus 
menimpa Fir'aun dan para pem- 
besarnya. Beberapa dari bencana 
ini disebabkan oleh objek yang di- 
sembah oleh orang-orang musyrik 
ini. Sebagai contoh, Sungai Nil dan 
katak mereka keramatkan dan per- 
tuhankan. Saat mereka mengharap- 
kan petunjuk dan meminta pertolo- 
ngan dari "tuhan-tuhan" mereka, 
Allah menghukum mereka melalui 
"tuhan-tuhan" itu sendiri sehingga 
mereka dapat melihat kesalahan 
mereka dan menerima ganjaran atas 
kesesatan yang mereka lakukan. 

Menurut para penafsir Perjan- 
jian Lama, yang dimaksud dengan 
"darah" adalah perubahan Sungai 
Nil menjadi merah. Hal ini dijelaskan 
sebagai suatu perumpamaan bagi 
berubahnya Sungai Nil menjadi me- 
rah kental. Menurut sebuah penaf- 
siran, yang mengakibatkan warna 
merah adalah sejenis bakteri. 

Sungai Nil adalah sumber ke- 
hidupan utama bagi bangsa Me- 
sir. Kerusakan apa pun yang terjadi 
pada sumber ini dapat berarti kema- 
tian bagi seluruh Mesir. Jika bakteri 
telah menutupi seluruh permukaan 
Sungai Nil sampai mengubahnya 
berwarna merah, setiap mahkluk 
hidup yang menggunakan air terse- 
but akan terinfeksi oleh bakteri ini. 
(Harun Yahya. Bangsa-Bangsa yang 
Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. menjelaskan pada ayat-ayat ini 
tentang balasan (azab) bagi musyrik Qurai- 
sy yang telah menentang Nabi Muhammad 
saw. dan bermain-main dengan keragu- 
raguan. Bahwa tunggulah balasan itu akan 
datang saat Allah Swt. menurunkan bencana 
kepada mereka, yaitu ketika langit memba- 
wa kabut yang nyata selama bertahun-tahun 
berupa kemiskinan. 

Dan Allah Swt. menyebutkan bahwa ka- 
but itu akan menutupi penglihatan mereka 
dengan kemiskinan (kelaparan) yang akan 


M 


QS Ad-Dukhan, 44: 10-11 

menimpa mereka sebagai balasan bagi me- 
reka. Dan bencana kemiskinan dan kelaparan 
ini adalah siksaan yang amat pedih bagi 
mereka. Kemudian, orang-orang kafir yang 
ditimpakan bencana berupa kemiskinan itu, 
mereka berdoa dengan penuh ketundukan 
kepada Allah Swt. agar mereka dilepaskan 
dari bencana kemiskinan itu, mereka berka- 
ta, "Sesunggguhnya jika Engkau melenyap- 
kan azab ini, maka kami akan beriman dan 
beribadah hanya kepada-Mu." ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XXI, 2001: 13-22) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. mengatakan justru orang-orang 
musyrik itu tengah berada dalam keraguan 
dan mereka bermain-main. Maksudnya 
adalah kebenaran hakiki telah datang ke- 
pada mereka, tetapi mereka meragukan dan 
menyangsikannya, bahkan tidak memer- 
cayainya. Kemudian Allah Swt. memberikan 
ancaman bagi mereka sebagaimana yang 
disebutkan dalam ayat di atas. 

Dalam sebuah hadits diceritakan, Mas- 
ruq berkata, "Suatu ketika kami memasuki 
masjid, yaitu masjid kufah dari pintu Kindah. 
Di dalam masjid tersebut, kami menemukan 
seorang laki-laki tengah bercerita kepada re- 
kan-rekannya tentang ayat, <{Maka tunggu- 
lah pada hari ketika langit membawa kabut 
yang tampak jelas.f Laki-laki itu bertanya, 
Tahukah kalian asap apa itu? Yaitu asap yang 
datang pada hari Kiamat, lalu asap tersebut 
membinasakan pendengaran dan pengliha- 


QS Ad-Dukhan, 44: 10-11 

tan orang-orang munafik. Asap itu juga me- 
nyebabkan sedikit pilek kepada orang-orang 
beriman.'" 

Masruq melanjutkan kisahnya, "Maka 
setelah mendengar kata-kata pria itu, kami 
lantas mendatangi Ibnu Mas'ud dan men- 
ceritakan apa yang baru saja kami dengar. 
Waktu itu, beliau tengah berbaring, namun 
begitu mendengar cerita kami, beliau lang- 
sung duduk dan berkata, 'Salah satu ciri 
orang berilmu adalah ia mengatakan ten- 
tang sesuatu yang tidak ia ketahui, 'Allah 
yang lebih tahu." 

Allah Swt. berfirman, $Yang meliputi 
manusia^, artinya asap itu menutup me- 
reka dan membuat mereka buta. Jika asap 
itu hanya ilusi yang terjadi pada penduduk 
Mekah yang musyrik, tentu ayat tidak me- 
ngatakan demikian (Al-Misbah Al-Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 994). 


HADIS SAHIH 


QS Ad-Dukhan, 44: 3 


Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Carilah Lailatul Qadar pada malam 
sepuluh yang terakhir dari (bulan) Ramadhan. Lailatul Qadar itu pada sembilan hari yang 
masih tersisa, tujuh yang masih tersisa, dan lima yang masih tersisa. (Yakni Lailatul Qadar)." 
(HR Bukhari, 988) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Pemakaman (2) 
Pada lemparan kedua, membaca 




Dan kepadanya Kami akan mengembalikan kamu. (Imam Nawawi (2009: 315) Al Azkar: The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i Jjujls ^ 

Perhatikan dan tunggulah. 

i £ > 

Yang dimaksud kabut di sini adalah ketika 
Rasulullah saw. berdakwah kepada kaum 
Quraisy untuk supaya mereka menjaga diri 
mereka disaat musibah yang akan menimpa 
sebagaimana yang diprediksi akan terjadi di 
masa Yusuf a. s., yaitu terjadinya kekering- 
an dan kegersangan yang sangat. Pada sa- 
at itu orang-orang Quraisy menengadahkan 


QS Ad-Dukhan, 44: 10-11 

kepala mereka ke langit, mereka tidak meli- 
hat, kecuali kumpulan kabut, kemudian Abu 
Sufyan mendatangi Rasulullah dan berkata, 
wahai Muhammad! sesungguhnya kamu 
telah datang kepada kami untuk kami taat 
dan menyambungkan silaturahmi, dan se- 
sungguhnya kami itu sudah binasa, maka 
berdoalah kepada Allah untuk mereka. 

i } 

Orang-orang ketika itu tidak melihat apa 
yang ada di antara mereka dan langit, terke- 
cuali kabut. 
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19. dan janganlah kamu menyombong- 
kan diri terhadap Allah. Sungguh, aku 
datang kepadamu dengan membawa 
bukti yang nyata. 

20. Dan sesungguhnya aku berlindung 
kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari an- 
camanmu untuk merajamku, 

21. dan jika kamu tidak beriman ke- 
padaku, maka biarkanlah aku (mem- 
impin Bani Israil)." 

22. Kemudian dia (Musa) berdoa ke- 
pada Tuhannya, "Sungguh, mereka ini 
adalah kaum yang berdosa (segerakan- 
lah azab kepada mereka)." 

23. (Allah berfirman), "Karena itu ber- 
jalanlah dengan hamba-hamba-Ku 
pada malam hari, sesungguhnya kamu 
akan dikejar, 

24. dan biarkanlah laut itu terbelah. 
Sesungguhnya mereka bala tentara 
yang akan ditenggelamkan." 

25. Betapa banyak taman-taman dan 
mata air-mata air yang mereka tingg- 
alkan, 

26. juga kebun-kebun serta tempat- 
tempat kediaman yang indah, 

27. dan kesenangan-kesenangan yang 
dapat mereka nikmati di sana, 

28. demikianlah, dan Kami wariskan 
(semua) itu kepada kaum yang lain. 

29. Maka langit dan Bumi tidak me- 
nangisi mereka, dan mereka pun tidak 
diberi penangguhan waktu. 

30. Dan sungguh, telah Kami selamatkan 
Bani Israil dari siksaan yang menghinakan, 

31. dari (siksaan) Fir'aun, sungguh, 
dia itu orang yang sombong, termasuk 
orang-orang yang melampaui batas. 

32. Dan sungguh. Kami pilih mereka 
(Bani Israil) dengan ilmu (Kami) di atas 
semua bangsa (pada masa itu). 

33. Dan telah Kami berikan kepada 
mereka di antara tanda-tanda (kebe- 
saran Kami) sesuatu yang di dalamnya 
terdapat nikmat yang nyata. 796 

34. Sesungguhnya mereka (kaum mus- 
yrik) itu pasti akan berkata, 

35. "Tidak ada kematian selain kema- 
tian di dunia ini. Dan kami tidak akan 
dibangkitkan, 797 

36. maka hadirkanlah (kembali) nenek 
moyang kami jika kamu orang yang 
benar." 

37. Apakah mereka (kaum musyrikin) 
yang lebih baik atau kaum Tubba', 798 
dan orang-orang yang sebelum mere- 
ka yang telah Kami binasakan karena 
mereka adalah orang-orang yang sung- 
guh berdosa. 

38. Dan tidaklah Kami bermain-main 
menciptakan langit dan Bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya. 

39. Tidaklah Kami ciptakan keduanya 
melainkan dengan haq (benar), tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

796. Seperti naungan awan, turunnya mann dan 
salwa; terpancarnya air dari batu, dan terbelah- 
nya Laut Merah. 

797. Orang-orang musyrik Mekah mengingkari 
bahwa setelah mati manusia akan dihidupkan lagi. 

798. Orang-orang Himyar di Yaman, dan Tubba' 
adalah gelar bagi raja-raja mereka. 
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dan Kami telah beri- 
kan kepada mereka 
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orang-orang mereka sesungguh- yang telah Kami * dan orang2 yang kaum Tubba' atau ' lebih 

berdosa adalah nya mereka binasakan mereka sebelum mereka kah baik 


38 (dengan) dan apa yang (ada) dan Bumj 
main-main di antara keduanya 
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langit 


Kami men- dan 
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39 


mereka tidak 
mengetahui 


akan tetapi kebanyakan 
mereka 


dengan hak 
(kebenaran) 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ?~r : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * : Idgam 
: Izhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


, . , Kami ciptakan .. . , , , 
melainkan kedua F nya tidaklah 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ad-Dukhan, 44: 22 

Sebagian dari Kisah Musa 
dan Fir'aun 

Fir'aun ingin mencegah bertambah- 
nya Bani Israil dengan cara mem- 
bunuh semua bayi laki-laki yang 
baru lahir. Karena itulah, dengan 
ilham dari Allah Swt., ibunda Musa 
menempatkan Musa ke dalam 
sebuah keranjang dan menghanyut- 
kannya ke sungai. Hal inilah yang 
membawanya ke istana Fir'aun. Al- 
Qur'an menyebutkan kisah ini (QS 
Al-Qasas, 28 : 7-9) 

Istri Fir'aun mencegah Musa di- 
bunuh dan mengangkatnya menjadi 
anak. Begitulah, Musa menghabis- 
kan masa kecilnya di istana Fir'aun. 
Dengan pertolongan Allah, ibu kan- 
dung Musa dibawa ke istana sebagai 
ibu asuhnya. 

Ketika telah dewasa, suatu hari 
Musa melihat seorang Bani Israil 
dianiaya oleh seorang Mesir. Lalu 
,Musa menengahi dan memukul si 
orang Mesir dengan satu pukulan 
yang ternyata mengakibatkan kema- 
tiannya. Walau Musa hidup di istana 
Fir'aun dan telah diangkat anak oleh 
permaisuri, pemimpin kota memu- 
tuskan hukuman mati untuk Musa. 
Mendengar ini, Musa pun melarikan 
diri dari Mesir dan pergi ke Madyan. 
Pada akhir periode yang ia habiskan 
di sana, Allah berfirman langsung 
kepadanya dan memberinya status 
kenabian, la diperintahkan kembali 
kepada Fir'aun dan menyampaikan 
risalah Allah kepadanya. 

Istana Fir'aun 

Musa dan Harun pergi kepada Fir- 
'aun untuk menjalankan perin- 
tah Allah dan menyampaikan ke- 
padanya risalah agama kebenaran. 
Mereka meminta Fir'aun berhenti 
menyiksa Bani Israil dan membiar- 
kan mereka pergi bersama Musa 
dan Harun. Fir'aun tidak dapat me- 
nerima kenyataan bahwa Musa yang 
telah dipeliharanya bertahun-tahun 
dan kemungkinan besar menjadi pe- 
waris tahtanya kelak, menentangnya 
dan berbicara kepadanya seperti itu. 
Dengan alasan itu, Fir'aun menuduh 
Musa tidak tahu berterima kasih (QS 
Asy-Syu'ara', 26: 18-19). 

Fir'aun mencoba mempermain- 
kan perasaan Musa dan mempe- 
ngaruhi kata hatinya. Seolah ia 
mengatakan bahwa karena ia dan 
istrinyalah yang telah membesarkan 
Musa, maka Musalah yang seharus- 
nya mematuhi mereka. (Harun Yahya. 
Bangsa-Bangsa yang Dimusnahkan, 
2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menjelaskan pada ayat-ayat 
ini mengenai kisah Nabi Musa a. s dengan 
Fir'aun dan kaumnya yang telah mendus- 
takan Tuhannya (Allah Swt.), tidak beriman 
kepada Allah dan mereka tidak melaksana- 
kan perintah untuk beribadah kepada Allah 
Swt. dan mereka pun berkeinginan untuk 
membunuh nabi Musa a. s. Karena disebab- 
kan kekafiran mereka, kemudian Nabi Musa 
a. s berdoa kepada Allah, "Sesungguhnya 
mereka ini (Fir'aun beserta kaumnya) ada- 
lah kaum yang berdosa, maka segerakanlah 
azab kepada mereka." 

Dan Allah Swt. memerintahkan Nabi Musa 
a. s. berjalan pada malam hari karena Fir'aun 
beserta kaumnya akan mengikuti mereka 
ketika mereka keluar dari negeri dan tanah 
mereka. Maka ketika nabi Musa a. s bersama 
pengikutnya meninggalkan negerinya, Allah 
Swt. memerintahkan kepada Nabi Musa a. s 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah sekian lama Nabi Musa a. s. tegar 
menghadapi kaumnya dan setelah sekian 
banyak hujah Allah yang ia paparkan kepada 
mereka, namun semua itu ternyata hanya 
membuat mereka bertambah kufur dan 
keras kepala, maka Nabi Musa a. s. pun ber- 
doa kepada Allah Swt. agar Dia mengazab 
mereka. Dan doa itu benar-benar terlaksana. 

Hal ini sebagaimana yang difirmankan 
Allah Swt. dalam ayat lain sebagai berikut. 

<^Dan Musa berkata, 'Ya Tuhan kami. Eng- 
kau telah memberi kepada Fir'aun dan para 
pemuka kaumnya perhiasan dan harta keka- 
yaan dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, 
(akibatnya) mereka menyesatkan (manusia) 


QS Ad-Dukhan, 44: 22 

agar memukulkan tongkatnya ke atas Bumi 
(tanah). Dan ketika Nabi Musa memukulkan 
tongkatnya, terbelahlah Bumi dan keluarlah 
air dari dalamnya sehingga menjadikan dara- 
tan menjadi lautan. Allah Swt. memerintah- 
kan hal tersebut untuk mencegah Fir'aun 
dan pengikutnya mengikuti Nabi Musa dan 
yang lainnya. Dan setelah laut itu terbelah, 
Allah Swt. berkata kepada Musa a. s agar 
membiarkan laut itu tetap terbelah, sebelum 
nabi Musa a. s mengembalikannya kepada 
keadaan semula. Dan Fir'aun beserta pengi- 
kutnya akan ditenggelamkan dalam laut itu. 
Itulah kisah Nabi Musa a. s dan Fir'aun agar 
dapat diambil pelajaran darinya terutama 
sebagai pelajaran bagi orang-orang kafir 
yang keadaan mereka sama seperti Fir'aun 
yang menentang dan mendustakan Allah 
Swt. dan rasul-Nya. (Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 
2001: 33-38) 

QS Ad-Dukhan, 44: 22 

dari jalan-Mu. Ya Tuhan, binasakanlah harta 
mereka, dan kuncilah hati mereka sehingga 
mereka tidak beriman sampai mereka meli- 
hat azab yang pedih. Dia, Allah berfirman, 
'Sungguh, telah diperkenankan permohonan 
kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu ber- 
dua pada jalan yang lurus dan jangan sekali- 
kali kamu mengikuti jalan orang yang tidak 
mengetahui ||. (QS Yunus, 10: 88-89) 

Allah Swt. berfirman, -Kemudian dia 
(Musa) berdoa kepada Tuhannya, 'Sung- 
guh, mereka ini adalah kaum yang berdosa 
(segerakanlah azab kepada mereka). $ (Al - 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 996). 


HADIS SAHIH 


QS Ad-Dukhan, 44: 22 
dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


Hadits riwayat Abu Bakrah r.a. 

'Apabila dua orang muslim saling bertarung dengan menghunus pedang mereka, maka 
pembunuh dan yang terbunuh, keduanya akan masuk neraka.' Aku (Abu Bakrah) bertanya 
atau beliau ditanya, 'Wahai Rasulullah, kalau yang membunuh itu sudah jelas berdosa, tetapi 
bagaimana dengan yang terbunuh?' Beliau menjawab, 'Karena sesungguhnya dia juga ingin 
membunuh saudaranya. (HR Muslim, 5139) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Setelah Pemakaman (3) 

Kemudian pada lemparan ketiga membaca 
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Dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain. (Imam Nawawi (2009: 
315) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Orang-orang musyrik dan kafir. 


QS Ad-Dukhan, 44: 22 
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44. Ad-Dukhan 
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40. Sungguh, hari keputusan (hari kia- 
mat) adalah waktu yang dijanjikan bagi 
mereka semuanya, 

41. (yaitu) pada hari (ketika) seorang 
teman sama sekali tidak dapat mem- 
beri manfaat kepada teman lainnya, 
dan mereka tidak akan mendapat per- 
tolongan, 

42. kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Allah. Sungguh, Dia Mahaperkasa, 
Maha Penyayang. 

43. Sungguh pohon zaqqum itu, 

44. makanan bagi orang yang banyak 
dosa. 

45. Seperti cairan tembaga yang men- 
didih di dalam perut, 

46. seperti mendidihnya air yang sa- 
ngat panas. 

47. "Peganglah dia, kemudian seretlah 
dia sampai ke tengah-tengah neraka, 

48. kemudian tuangkanlah di atas kepa- 
lanya azab (dari) air yang sangat panas." 

49. "Rasakanlah, sesungguhnya kamu 
benar-benar orang yang perkasa lagi 
mulia." 

50. Sungguh, inilah azab yang dahulu 
kamu ragukan. 

51. Sungguh, orang-orang yang ber- 
takwa berada dalam tempat yang aman, 

52. (yaitu) di dalam taman-taman dan 
mata air-mata air, 

53. mereka memakai sutera yang halus 
dan sutera yang tebal, (duduk) berha- 
dapan, 

54. demikianlah, kemudian Kami beri- 
kan kepada mereka pasangan bidadari 
yang bermata indah. 

55. Di dalamnya mereka dapat memin- 
ta segala macam buah-buahan dengan 
aman dan tenteram, 799 

56. mereka tidak akan merasakan mati 
di dalamnya, selain kematian pertama 
(di dunia). Allah melindungi mereka da- 
ri azab neraka, 

57. itu merupakan karunia dari Tuhan- 
mu. Demikian itulah kemenangan yang 
agung. 

58. Sungguh, Kami mudahkan Al-Qur- 
'an itu dengan bahasamu agar mereka 
mendapat pelajaran. 

59. Maka tunggulah; sungguh, mereka 
itu (juga sedang) menunggu. 
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799. Tanpa khawatir kehabisan atau khawatir 
sakit. 


AL-JASIYAH 

Surah ke-45 

Terdiri dari 37 ayat. Makkiyyah. 


■ MUNASABAH AYAT 
Perbuatan Buruk dan Amal Saleh akan 
Menerima Balasan yang Setimpal 
Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bah- 
wa semua makhluk diciptakan Allah 
menurut hukum-hukum dan ketentuan- 
ketentuan yang telah ditetapkan-Nya. 
Di akhirat nanti akan diterima pemba- 
lasan yang adil dari Allah. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah menjelaskan sik- 
saan neraka bagi orang-orang kafir dan 
kenikmatan hidup di surga bagi orang- 
orang beriman. (QS Ad-Dukhan, 44: 
43-59) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Ad-Dukhan, 44: 43, 49 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Mansur 
dari Abu Malik bahwasannya Abu 
Jahal datang kepada kaumnya de- 
ngan membawa kurma dan men- 
tega. Kemudian, dia berkata, "Inikah 
Zaqqum yang diancamkan oleh Mu- 
hammad kepada kalian?" Maka, tu- 
runlah ayat ini. 

Diriwayatkan dari Ikrimah dan 
Ibnu Jarir dari Qatadah, pada saat 
Rasulullah bertemu dengan Abu Ja- 
hal, beliau menyampaikan bahwa 
Allah memerintahkan kepadanya 
untuk mengatakan kepada Abu 
Jahal, "Celakalah kamu maka ce- 
lakalah kamu. Sekali lagi celakalah 
maka celakalah kamu," yaitu ayat 
ke 34-35 dari surah Al-Qiyamah. 
Kemudian, Abu Jahal, berkata, "Ka- 
lianlah yang celaka. Kalian tidak 
dapat mencelakakanku sedikit pun. 
Aku adalah orang yang terkuat di 
kalangan kaum Quraisy." Lalu, ter- 
bunuhlah Abu Jahal pada Perang 
Badar dengan kondisi yang menge- 
naskan. Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. ( Lubabun Nuqul : 173-174) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ad-Dukhan, 44: 43-57 

Kesudahan yang Beramal Buruk 
dan yang Beramal Saleh 

Pada hari Pembalasan, tidak ada satu 
perbuatan pun yang dirahasiakan. 
Orang-orang beramal buruk yang 
kesombongannya sangat parah, me- 
rasa sulit untuk tunduk kepada Allah, 
tidak mau mendengarkan perkataan 
Allah karena mereka menganggap 
diri mereka sangat penting, tidak 
mau menerima bahwa Allah telah 
menciptakan mereka, mereka berani 
membangkang kepada Allah. Mes- 
kipun Allah telah memberi mereka 
hati, telinga, kesehatan, dan segala 
hal di dunia ini, mereka tidak merasa 
bersyukur kepada-Nya. 

Orang-orang ini kelak akan me- 
rasa sangat menyesal. Tidak bersyu- 
kur dan sombong akan membuat 
mereka menjalani hidup yang sukar 
di dunia dan penyesalan yang dalam 
di akhirat. Tidak bersyukur (kufur) 
yang mereka tunjukkan di dunia ini 
akan membawa mereka pada api 
neraka. 

Sementara itu, orang-orang ber- 
iman dengan amalan saleh men- 
jalani perhitungan yang mudah 
dan memasuki surga dengan wa- 
jah cerah dan gembira sebagai hari 
kemenangan yang besar buat mere- 
ka. (Harun Yahya. Cara Cepat Meraih 
Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR ATH-THABARI 

Allah Swt. menerangkan pada ayat-ayat ini 
tentang balasan atas setiap perbuatan, baik 
perbuatan buruk ataupun perbuatan baik 
(amal saleh). Seperti diterangkan mengenai 
siksaan bagi para pendosa yang akan di- 
masukan ke dalam Neraka Jahanam sebagai 
balasan atas setiap dosa yang dilakukan se- 
lama di dunia. Di antaranya Allah Swt. men- 
jadikan pohon ZaqqOm (buahnya) yang tum- 
buh di dasar neraka sebagai makanan bagi 
para penghuninya (para pendosa). Pendosa 
yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah 
orang yang kufur kepada Allah. 

Pohon ZaqqOm yang Allah Swt. jadi- 
kan buahnya sebagai makanan orang kafir 
di neraka Jahanam ibarat logam perak atau 


QS Ad-Dukhan, 44: 43-49 

sesuatu yang dipanaskan dalam api, maka 
akan melepuh (melebur) dan sangat panas 
seperti kotoran minyak yang mendidih di da- 
lam perut. 

Ayat ini sebagai teguran bagi orang 
yang berkata dirinya mulia dan perkasa ke- 
tika di dunia, juga sebagai ejekan terhadap 
kisah Abu Jahal yang dirinya mengaku mu- 
lia, padahal Allah Swt. menghinakannya dan 
mencelanya dengan sejelek-jeleknya siksaan 
Neraka Jahanam. Oleh karenanya, ingatlah 
bahwa segala perbuatan itu akan ada balas- 
annya di hari kia-mat, maka berhati-hatilah 
dan jauhilah segala perbuatan dosa di dunia. 
(Tafsir At-Ta bar i Jilid XXI, 2001: 53-63) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. menceritakan azab yang akan 
dirasakan orang-orang kafir yang meng- 
ingkari hari pertemuan dengan-Nya. Allah 
Swt. berfirman, 4Sungguh pohon zaqqum 
itu, makanan bagi orang yang banyak dosa'f 
yaitu berdosa dalam perkataan maupun per- 
buatan, yang merujuk kepada orang kafir. 
Tidak sedikit ahli tafsir menyatakan bahwa 
yang dimaksud 'orang banyak dosa' dalam 
ayat di atas adalah Abu Jahal. Memang, tak- 
diragukan bahwa dia termasuk dalam golo- 
ngan para pendosa itu, tetapi ayat tersebut 
tidak mengkhususkan tentang dia saja. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, Abu Darda' 
r.a. membacakan (mengajarkan) kepada 
seseorang ayat, ^ Sungguh pohon zaqqOm 
itu, makanan bagi orang yang banyak dosa )>, 
lalu orang tersebut membaca, (dengan meng- 
gantikan kata atsim dengan yatim) " Sungguh 


QS Ad-Dukhan, 44: 43-49 

pohon Zaqqum itu, makanan bagi anak 
yatim." Maka Abu Darda' r.a. berkata kepa- 
da orang tersebut, "Engkau baca saja "Sung- 
guh pohon Zaqqum itu, makanan bagi si dur- 
haka," (dengan mengganti kata atsim, de- 
ngan fajir). Artinya, tidak ada makanan lagi 
bagi dia selain itu. 

Mujahid berkata, "Andai kata setitik saja 
dari buah Zaqqum itu jatuh ke Bumi, niscaya 
akan binasalah kehidupan penduduk Bumi 
seluruhnya." 

Maksud firman Allah Swt., ^Rasakan- 
lah, sesungguhnya kamu benar-benar orang 
yang perkasa lagi mulia .)> adalah para mala- 
ikat diperintahkan mengatakan itu kepada 
mereka dengan nada sinis dan cemooh. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 997-998). 


05 Ad-Dukhan, 44: 50 
"Tujuh puluh ribu orang dari 


■ HADIS SAHIH 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 
umatku masuk surga tanpa hisab (tanpa perhitungan amal)." Seseorang berkata, "Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah semoga Dia berkenan menjadikanku bagian dari me- 
reka." Rasulullah saw. berdoa, "Ya Allah, perkenankanlah, Engkau menjadikannya termasuk 
di antara mereka." Kemudian, yang lain berdiri pula dan berkata, "Wahai Rasulullah, berdoa- 
lah kepada Allah, agar Dia berkenan menjadikanku bagian dari mereka." Rasulullah saw. 
bersabda, "Engkau telah didahului Ukasyah." (HR Muslim, 317) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rutin Rasulullah saw. Berlindung dari Amalan Jelek 

JIpI p\J> j* j cuLp j* dX> 

Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang telah aku perbuat 
dan belum aku perbuat. (Imam Nawawi (1 929, Juz XVII: 38) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, 
Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Ad-Dukhan, 44: 43 


i y} 


Mengenai pohon ini Allah sudah mengabarkan bahwa ia adalah pohon yang hanya tumbuh 
di dasar neraka. 
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45. Al-Jasiyah 


TERJEMAH 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Ha Mim. 

2. Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

3. Sungguh, pada langit dan Bumi be- 
nar-benar terdapat tanda-tanda (kebe- 
saran Allah) bagi orang-orang mukmin. 

4. Dan pada penciptaan dirimu dan pa- 
da makhluk bergerak yang bernyawa 
yang bertebaran (di Bumi) terdapat tan- 
da-tanda (kebesaran Allah) untuk kaum 
yang meyakini, 

5. dan pada pergantian malam dan si- 
ang, dan hujan yang diturunkan Allah 
dari langit, lalu dengan (air hujan) itu di- 
hidupkan-Nya Bumi setelah mati (ke- 
ring); dan pada perkisaran angin terda- 
pat pula tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang mengerti. 

6. Itulah ayat-ayat Allah yang Kami ba- 
cakan kepadamu dengan sebenarnya; 
maka dengan perkataan mana lagi me- 
reka akan beriman setelah Allah dan 
ayat-ayat-Nya. 

7. Celakalah bagi setiap orang yang ba- 
nyak berdusta lagi banyak berdosa, 

8. (yaitu) orang yang mendengar ayat- 
ayat Allah ketika dibacakan kepadanya, 
namun dia tetap menyombongkan diri 
seakan-akan dia tidak mendengarnya. 
Maka peringatkanlah dia dengan azab 
yang pedih. 

9. Dan apabila dia mengetahui sedikit 
tentang ayat-ayat Kami, maka (ayat- 
ayat itu) dijadikan olok-olok. Merekalah 
yang akan menerima azab yang meng- 
hinakan. 

10. Di hadapan mereka neraka Jaha- 
nam, dan tidak akan berguna bagi me- 
reka sedikit pun apa yang telah mereka 
kerjakan, dan tidak pula (bermanfaat) 
apa yang mereka jadikan sebagai pelin- 
dung-pelindung (mereka) selain Allah. 
Dan mereka akan mendapat azab yang 
besar. 

1 1 . Ini (Al-Qur'an) adalah petunjuk. Dan 
orang-orang yang mengingkari ayat- 
ayat Tuhannya, mereka akan mendapat 
azab berupa siksaan yang sangat pedih. 

12. Allah-lah yang menundukkan laut 
untukmu agar kapal-kapal dapat ber- 
layar di atasnya dengan perintah-Nya, 
dan agar kamu dapat mencari sebagian 
karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. 

13. Dan Dia menundukkan apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di Bumi un- 
tukmu semuanya (sebagai rahmat) dari- 
Nya. Sungguh, dalam hal yang demiki- 
an itu benar-benar terdapat tanda-tan- 
da (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang berpikir. 
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45. Al-Jasiyah 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Jasiyah, 45: 8 

Ayat ini turun berkenaan dengan 
perbuatan Nadhar bin Harits yang 
menyibukkan kaumnya untuk men- 
dengar cerita-cerita dari bangsa non- 
Arab sehingga mereka lalai untuk 
mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an. 
(At Tafsir Al Wajiz 'ala Ha misil Quranil 
'Azdim: 500) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Jasiyah, 45: 8 

Mendustakan Ayat Allah Sama 
|| dengan Menyombongkan Diri 

"Celakalah bagi setiap orang yang ba- 
nyak berdusta lagi banyak berdosa, 
(yaitu) orang yang mendengar ayat- 
ayat Allah ketika dibacakan ke- 
padanya, namun dia tetap menyom- 
bongkan diri seakan-akan dia tidak 
mendengarnya . Maka peringatkan- 
lah dia dengan azab yang pedih. " QS 
Al-Jasiyah, 45: 7-8 

"Dan orang-orang yang mendus- 
takan ayat-ayat Kami dan menyom- 
bongkan diri terhadapnya, mereka 
itu penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya." (QS Al- 
A'raf, 7: 36) 

Si sombong dan si pembangga 
diri telah melupakan penciptaan 
serta kelemahan lahiriah dan ke- 
cerdasan mereka di hadapan Allah, 
yang merupakan sifat-sifat iblis se- 
bagaimana dijelaskan Al-Qur'an. 
Allah menciptakan Adam dan me- 
merintahkan semua malaikat-Nya 
bersujud di hadapannya. Mengang- 
gap dirinya lebih unggul daripada 
manusia, iblis memberontak ter- 
hadap Allah dan tidak mengindah- 
kan perintah ini. 

Inilah keadaan mereka yang 
memperlakukan manusia dengan 
keangkuhan karena berpaling dari 
Allah. Yakin setinggi-tingginya akan 
kemampuan diri sendiri, mereka 
tidak menghargai pendapat orang 
lain, kendati apa yang disampaikan 
berupa kebenaran. Mereka bersikeras 
dengan cara berpikir mereka sendiri, 
| yang merupakan kecenderungan 
a yang menyebabkan mereka terseret 
menjauh dari nilai-nilai Al-Qur'an, 
ayat-ayat Allah. Lebih penting lagi, 
mereka yang gagal mengenali kele- 
mahan diri di hadapan Allah akan 
dikirim ke neraka. (Harun Yahya. 
Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menjelaskan dalam ayat-ayat ini 
mengenai ancaman bagi orang yang men- 
dustakan (ayat Allah) dengan melakukan 
dosa kepada Allah Swt. dan sesunguhnya 
mereka akan menjadi penghuni Neraka 
Jahanam. Orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah Swt. adalah orang yang mendengarkan 
ayat-ayat yang dibacakan kepadanya, tetapi 
ia tetap menyombongkan diri dengan keku- 
furan dan dosa yang telah ia perbuat tanpa 
mau bertaubat ataupun menjauhi perbuatan 
dosanya. Tidak tunduk kepada perintah Allah 
dan tidak menjauhi larangannya, artinya 
seolah-olah ia tidak mendengar apapun yang 
dibacakan kepadanya. Maka balasan bagi 
mereka adalah siksaan yang pedih. 

Kemudian, pada ayat selanjutnya Allah 
Swt. menyebutkan bahwa para pendosa dan 


05 Al-Jasiyah, 45: 8 

pembohong ini ketika mereka mengetahui 
sedikit saja dari ayat-ayat Allah, mereka jadi- 
kan sebagai bahan olok-olok dan ejekan se- 
perti yang dilakukan oleh Abu Jahal. 

Karena kesombongan mereka itulah, 
Allah menjadikan apa pun yang telah mereka 
usahakan di dunia berupa harta ataupun anak 
(keturunan) tidak akan berguna sama sekali 
bagi mereka, karena dihadapan mereka telah 
menanti Neraka Jahanam sebagai tempat 
kembali. Bahkan sembahan-sembahan (selain 
Allah) yang mereka jadikan sebagai Tuhan, 
yaitu ditaati dengan mengingkari Allah Swt. 
dan dijadikan sebagai penolong di dunia, 
tidak akan sedikit pun dapat menyelamatkan 
mereka dari siksaan yang besar. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XXI, 2001: 76-77) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, <^(yaitu) Orang yang 
mendengar ayat-ayat Allah ketika dibacakan 
kepadanya )>, yaitu yang diperdengarkan ke- 
pada dia. -Namun dia tetap menyombong- 
kan diriyp, yakni tetap dalam kekufuran, ke- 
ingkaran, keangkuhan, dan sikap keras kepa- 
lanya. Seakan-akan dia tidak mendengar- 


QS Al-Jasiyah, 45: 8 

nyaf, yaitu seakan-akan dia tidak pernah 
mendengarnya. 

Ayat, Maka peringatkanlah dia dengan 
azab yang pedihfy maksudnya maka beri tahu 
kepada dia bahwa Allah Swt. telah menyiap- 
kan azab yang pedih lagi menyakitkan bagi- 
nya nanti di hari Kiamat (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1000). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Jasiyah, 45:3 

Abu Bakrah berkata, "Kami berada di sisi Rasulullah, lalu terjadi gerhana matahari. Lalu, 
Nabi berdiri dengan mengenakan selendang beliau hingga beliau masuk ke dalam masjid, 
lalu kami masuk. Kemudian, beliau shalat dua rakaat bersama kami hingga matahari 
menjadi jelas. Beliau menghadap kami, lalu bersabda, 'Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah dua dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan sesungguhnya keduanya bukan gerhana 
karena meninggalnya seseorang. Akan tetapi, Allah ta'ala menakut-nakuti hamba-hamba- 
Nya dengannya. Oleh karena itu, apabila kamu melihatnya, maka shalatlah dan berdoalah 
sehingga terbuka apa (gerhana) yang terjadi padamu. '" (HR Bukhari, 547) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Kemalaman ketika Safar 

IwLjLp LJ-P iJj J ^ 

jilii 

Seorang pendengar telah mendengar pujian kepada Allah, dan baiknya perlakuan terhadap 
kami, ya Allah! Bareng i la h kami, karuniakanlah kami, kami berlindung kepada Allah dari api 
neraka. (Imam Nawawi (1929, Juz XVII: 39) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah 
Al Mishriyyah bil Azhar) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Tetap teguh dalam kekufurannya. 

/ f' S'C' * J \ 


05 Al-Jasiyah, 45: 8-9 


4 ^ ^ 

Yang sangat pedih. 


Tidak tunduk terhadap perintah Tuhannya. Rendah dan menghinakan 
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45. Al-Jasiyah 


TERJEMAH 


14. Katakanlah (Muhammad) kepada 
orang-orang yang beriman, hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang 
tidak takut akan hari-hari Allah, 800 ka- 
rena Dia akan membalas suatu kaum 
sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan. 

15. Barang siapa mengerjakan kebajik- 
an, maka itu untuk dirinya sendiri, dan 
barang siapa mengerjakan kejahatan, 
maka itu akan menimpa dirinya sendi- 
ri; kemudian kepada Tuhanmu kamu di- 
kembalikan. 

16. Dan sungguh, kepada Bani Israil te- 
lah Kami berikan Kitab (Taurat), kekua- 
saan, dan kenabian, Kami anugerahkan 
kepada mereka rezeki yang baik, dan Ka- 
mi lebihkan mereka atas bangsa-bang- 
sa (pada masa itu). 

17. Dan Kami berikan kepada mereka 
keterangan-keterangan yang jelas ten- 
tang urusan (agama); maka mereka ti- 
dak berselisih kecuali setelah datang il- 
mu kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. Sungguh, 
Tuhanmu akan memberi putusan kepa- 
da mereka pada hari kiamat terhadap 
apa yang selalu mereka perselisihkan. 

18. Kemudian Kami jadikan engkau (Mu- 
hammad) mengikuti syariat (peraturan) 
dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) 
dan janganlah engkau ikuti keinginan 
orang-orang yang tidak mengetahui. 

19. Sungguh, mereka tidak akan dapat 
menghindarkan engkau sedikit pun da- 
ri (azab) Allah. Dan sungguh, orang- 
orang yang zalim itu sebagian menjadi 
pelindung atas sebagian yang lain; se- 
dang Allah pelindung bagi orang-orang 
yang bertakwa. 

20. (Al-Qur'an) ini adalah pedoman ba- 
gi manusia, petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang meyakini. 

21. Apakah orang-orang yang melaku- 
kan kejahatan itu mengira bahwa Ka- 
mi akan memperlakukan mereka seper- 
ti orang-orang yang beriman dan yang 
mengerjakan kebajikan, yaitu sama da- 
lam kehidupan dan kematian mereka? 
Alangkah buruknya penilaian mereka itu. 

22. Dan Allah menciptakan langit dan 
Bumi dengan tujuan yang benar, dan 
agar setiap jiwa diberi balasan sesuai 
dengan apa yang dikerjakannya, dan 
mereka tidak akan dirugikan. 

800. Hari-hari pada waktu Allah menimpakan sik- 
saan kepada mereka. 

■ MUNASABAH AYAT 

Alam Semesta Diperuntukan bagi 
Manusia 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
menjelaskan bahwa orang-orang musy- 
rik Mekah mendustakan ayat-ayat Allah 
karena keangkuhan dan kesombong- 
annya. Kemudian, dalam ayat-ayat be- 
rikut ini diterangkan tentang manfaat 
yang diperoleh dari ciptaan Allah agar 
mereka mensyukuri nikmat-Nya dan me- 
manfaatkannya untuk keperluan hidup 
dan kemaslahatan mereka. (QS Al-Jasi- 
yah, 45: 14) 
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f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), t*:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa' (2 Hrkt), 
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: l?har, <Jj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T J . : Madd Silah (4/5 Hrkt), ^ 'v - .i :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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45. Al-Jasiyah 



I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Jasiyah, 45: 14 

Sebelum turun ayat tentang perin- 
tah jihad, Abdullah bin Ubay tidak 
henti-hentinya menghalangi orang- 
orang beriman yang bersama Rasu- 
lullah. Mendengar hal itu, Umar bin 
Khathab menghunuskan pedangnya 
untuk menebas leher Abdullah bin 
Ubay. Kemudian, turunlah ayat ini. 
(Asbabu Nuzulil Qur'an lil Wahidi : 253) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Jasiyah, 45: 22 

Bumi f Salah Satu Bagian 
Semesta Khusus untuk Manusia 

"Dan Allah menciptakan langit dan 
Bumi dengan tujuan yang benar, 
dan agar setiap jiwa diberi balasan 
sesuai dengan apa yang dikerjakan- 
nya, dan mereka tidak akan dirugi- 
kan" QS Al-Jasiyah, 45: 22 

Dengan segala keistimewaan yang 
ada padanya, Bumi diciptakan de- 
ngan keseimbangan yang luar biasa 
stabil, yang membuatnya cocok bagi 
berlangsungnya kehidupan makhluk 
hidup. 

Jarak Bumi dari matahari, kemi- 
ringan sumbu Bumi terhadap or- 
bit, keseimbangan dalam atmosfer, 
kecepatan rotasi Bumi pada sum- 
bunya, kecepatannya mengelilingi 
matahari, fungsi laut dan gunung 
di Bumi, sifat-sifat dan interaksi di 
antara makhluk hidup, semua ini 
hanyalah beberapa unsur dari ke- 
seimbangan ekologis yang terdapat 
di Bumi. 

Kalau dibandingkan planet lain, 
semakin jelas bahwa Bumi secara 
khusus dirancang bagi manusia. Air, 
misalnya, adalah senyawa yang sa- 
ngat sulit ditemukan di planet lain. 
Dalam tata surya kita, air berwujud 
cair hanya ditemukan di Bumi. Ter- 
lebih lagi, 70% permukaan Bumi ter- 
tutup air. Jutaan jenis makhluk hidup 
di air. 

Pembekuan air, kapasitas air un- 
tuk menarik dan menyimpan panas, 
adanya badan air berukuran besar 
berbentuk lautan, dan bahkan pe- 
nyaluran panas yang melintasi Bumi 
adalah karakteristik yang hanya dimi- 
liki oleh Bumi. Tidak ada planet lain 
yang memiliki sirkulasi badan cair 
yang konstan seperti yang terdapat 
di Bumi. (Harun Yahya. Manusia dan 
Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. dalam ayat ini memerintahkan ke- 
pada orang-orang yang membenarkan Allah 
dan mengikuti ajaran Rasulullah saw. agar 
memaafkan orang-orang yang tidak takut 
kepada siksaan Allah walaupun perbuatan 
mereka telah menyakitinya. Karena Allah 
swt. pasti akan membalas perbuatan mereka 
pada hari akhir dengan siksa-Nya karena dosa 
yang telah mereka lakukan di dunia dan per- 
buatan mereka yang telah menyakiti orang- 
orang yang beriman kepada Allah Swt. 

Kemudian, Allah Swt. telah menjelaskan 
dalam ayat-Nya bahwa tidaklah sama antara 
kehidupan dan kematian, antara orang-orang 
kafir dan orang-orang yang beriman. Bahwa 
orang-orang yang membuat kejahatan di 
dunia, mendustakan Rasul saw., yang me- 
nentang perintah Tuhan-Nya, dan menyem- 
bah selain Allah Swt., mereka menyangka 
bahwa pada hari akhir akan dijadikan se- 
perti orang-orang yang beriman kepada 


QS Al-Jasiyah, 45: 14,21 

Allah Swt., membenarkan Rasul saw., yang 
melakukan amal saleh dan taat kepada Allah 
Swt., dan mereka ikhlas (bersih hati) dalam 
beribadah, dan tidak menjadikan bagi Allah 
Swt. sekutu?! 

Padahal, sekali-kali tidak, Allah Swt. pasti 
tidak akan melakukan hal itu, karena Allah 
Swt. telah melebihkan (mengistimewakan) 
salah satu di antara dua golongan itu, dan 
Allah menjadikan golongan yang beriman 
di surga, sedangkan kelompok orang kafir 
di neraka. Amat buruklah sangkaan mereka 
bahwa kehidupan dan kematian antara orang 
yang membuat kejahatan di dunia dengan 
orang yang beriman dan beramal saleh ada- 
lah sama. Karena masing-masing dari me- 
reka akan mendapatkan balasan yang sesuai 
dengan perbuatannya dan dimintai pertang- 
gungjawaban pada hari kiamat. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XXI, 2001: 80-83, 87-91) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, -Katakanlah (Muham- 
mad) kepada orang-orang yang beriman, 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang 
yang tidak takut akan hari-hari Allah — ada- 
lah hendaklah orang-orang beriman tersebut 
mau berjiwa lapang dada memaafkan me- 
reka serta bersabar terhadap gangguan atau 
siksaan yang mereka timpakan. Perintah ini 
diturunkan pada awal permulaan Rasulullah 
mendakwahkan agama Islam. Pada masa 
itu, Allah Swt. memerintahkan kepada kaum 
muslimin untuk bersabar terhadap gang- 
guan orang musyrik dan Ahlul Kitab sebagai 
upaya untuk berbaikan dengan mereka. 

Mujahid berkata, "Makna firman Allah, 
—Yang tidak takut akan hari-hari Allah— 
bahwa mereka tidak mendapatkan nikmat 
Allah Swt." 

Firman Allah, —Karena Dia akan mem- 
balas suatu kaum sesuai dengan apa yang 


QS Al-Jasiyah, 45: 14,21 

telah mereka kerjakan .— adalah andaipun 
mereka dimaafkan di dunia, tetapi Allah Swt. 
akan tetap membalas perbuatan buruk me- 
reka di akhirat). 

Allah Swt. berfirman, —Apakah orang- 
orang yang melakukan kejahatan itu mengi- 
ra—, yaitu mereka yang mengerjakan dan me- 
ngusahakannya, —Bahwa Kami akan mem- 
perlakukan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan yang mengerjakan kebajikan, 
yaitu sama dalam kehidupan dan kematian 
mereka?— yaitu menyamakan antara mereka 
di dunia dan akhirat? Kemudian Allah Swt. 
berfirman, —Alangkah buruknya penilaian 
mereka itu—, yaitu buruk sekali persangkaan 
mereka tentang Kami dan keadilan Kami, 
yaitu Kami akan menyamakan antara orang- 
orang jahat dan orang-orang baik, di akhirat 
maupun di dunia ini. ( Al-Misbah Al-Munirfi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 000-1 001). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Jasiyah, 45: 14 

Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa di antara kamu yang meng- 
urusi suatu urusan dari umat Muhammad dan ia mampu untuk berbuat madharat atau man- 
faat terhadap seseorang, maka hendaklah dia menerima dari orang yang baik dari mereka, 
dan memaafkan orang-orang yang buruk dari mereka." (HR Bukhari, 493) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Anugerah Kebaikan 

- / s s s s S ' ' ** ^ 

viJjllSy p L«j ji j aJS' 

Ya Allah, aku memohon pertolongan kepada-Mu dengan perantara para pemimpin hamba- 
hamba-Mu, dengan perantara diri-Mu aku bertawasul kepada-Mu. Aku memohon kepada- 
Mu, semoga Engkau berkenan menganugerahkan segala kebaikan kepadaku, memberikan 
kepadaku segala perkara yang telah Engkau berikan kepada para kekasih-Mu. (Imam Nawawi 
(2009: 390) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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45. Al-Jasiyah 
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23. Maka pernahkah kamu melihat 
orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya dan Allah membiar- 
kannya sesat dengan sepengetahuan- 
Nya , 801 dan Allah telah mengunci pen- 
dengaran dan hatinya serta meletakkan 
tutup atas penglihatannya? Maka sia- 
pakah yang mampu memberinya pe- 
tunjuk setelah Allah (membiarkannya 
sesat)? Mengapa kamu tidak mengam- 
bil pelajaran? 

24. Dan mereka berkata, "Kehidupan ini 
tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 
saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak 
ada yang membinasakan kita selain ma- 
sa." Tetapi mereka tidak mempunyai 
ilmu tentang itu, mereka hanyalah men- 
duga-duga saja. 

25. Dan apabila kepada mereka diba- 
cakan ayat-ayat Kami yang jelas, tidak 
ada bantahan mereka selain mengata- 
kan, "Hidupkanlah kembali nenek mo- 
yang kami, jika kamu orang yang benar." 

26. Katakanlah, "Allah yang menghi- 
dupkan kemudian mematikan kamu, se- 
telah itu mengumpulkan kamu pada ha- 
ri kiamat yang tidak diragukan lagi; te- 
tapi kebanyakan manusia tidak menge- 
tahui." 

27. Dan milik Allah kerajaan langit dan 
Bumi. Dan pada hari terjadinya kiamat, 
akan rugilah pada hari itu orang-orang 
yang mengerjakan kebatilan (dosa). 

28. Dan (pada hari itu) engkau akan 
melihat setiap umat berlutut. Setiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku 
catatan amalnya. Pada hari itu kamu 
diberi balasan atas apa yang telah ka- 
mu kerjakan. 

29. (Allah berfirman), "Inilah kitab (ca- 
tatan) Kami yang menuturkan kepada- 
mu dengan sebenar-benarnya. Sesung- 
guhnya Kami telah menyuruh mencatat 
apa yang telah kamu kerjakan." 

30. Maka adapun orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan, ma- 
ka Tuhan memasukkan mereka ke da- 
lam rahmat-Nya (surga). Demikian itu- 
lah kemenangan yang nyata. 

31. Dan adapun (kepada) orang-orang 
yang kafir (difirmankan), "Bukankah ayat- 
ayat-Ku telah dibacakan kepadamu, te- 
tapi kamu menyombongkan diri dan 
kamu menjadi orang-orang yang ber- 
buat dosa?" 

32. Dan apabila dikatakan (kepadamu), 
"Sungguh, janji Allah itu benar, dan ha- 
ri kiamat itu tidak diragukan adanya," 
kamu menjawab, "Kami tidak tahu apa- 
kah hari kiamat itu, kami hanyalah men- 
duga-duga saja, dan kami tidak yakin." 

801. Allah membiarkan orang itu sesat karena 
Allah telah mengetahui bahwa dia tidak meneri- 
ma petunjuk-petunjuk yang diberikan kepada- 
nya. 
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45. Al-Jasiyah 


I ASBABUNNUZUL 

05 Al-Jasiyah, 45: 23-24 

Diriwayatkan Ibnu Mundzir, dan 
Ibnu Jarir dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, ayat ini berkenaan dengan 
kebiasaan orang-orang musyrik Me- 
kah, yaitu apabila batu sesembahan 
mereka telah rusak dan mendapati 
batu yang lebih bagus, mereka me- 
nyembah yang lebih bagus itu. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
Nuqul: 1 74) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwasannya kebiasaanorang-orang 
Arab Jahiliah adalah hanya meng- 
gunakan akal dan hawa nafsu mere- 
ka tanpa meyakini adanya kehendak 
Allah. Ketika melihat bencana, me- 
reka menganggapnya itu sebagai 
akibat yang ditimbulkan oleh alam 
belaka. Maka dari itu, turunlah ayat 
ini yang menjelaskan bahwa mereka 
tidak lain hanya dapat menduga- 
duga. ( Lubabun NuqOI : 174) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Jasiyah, 45: 23 

Perilaku Penurut Hawa Nafsu 

Anggota-anggota dari masyarakat di 
mana nilai-nilai agama tidak dipedu- 
likan termakan oleh hasrat menuntut 
balas terhadap orang-orang kepada 
siapa mereka menyimpan amarah 
dan menaruh dendam. Mereka ber- 
henti mengikuti nurani dan hawa 
nafsu mengendalikan keputusan- 
keputusan mereka. Amarah yang 
mereka rasakan dan dendam yang 
mereka tanggung jauh di dalam 
hati mengaburkan nalar dan penilai- 
an mereka. Karena itu, mereka se- 
ring membuat keputusan-keputusan 
yang tidak benar. 

Sebagian orang, misalnya, ber- 
maksud memperoleh uang, kecantik- 
an, kehormatan, karier, atau melam- 
piaskan hawa nafsunya. Orang- 
orang semacam itu mengabaikan 
bekerja ke arah meraih ridha Allah, 
yang seharusnya menjadi tujuan uta- 
ma mereka. Merekalah orang-orang 
yang mengangkat tuhan-tuhan sela- 
in Allah (QS Yusuf, 12: 52-53). 

Orang-orang yang imannya le- 
mah, yang tidak dapat mengendali- 
kan nafsu menunjukkan kedurhakaan 
atau kelemahan terhadap seruan 
Rasul. Suara mereka, pembicaraan, 
dan kata-kata yang di ucapkan, da- 
pat mengungkapkan penyakit yang 
ada dalam hati mereka dan lemah- 
nya dalam ketaatan. (Harun Yahya. 
Iman yang Sempurna; Beberapa Ra- 
hasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menjelaskan dalam ayat ini ten- 
tang orang-orang yang menjadikan hawa 
nafsu sebagai Tuhannya. Mereka menyembah 
sesuatu selain Allah berdasarkan nafsu. 

Karena perbuatan itulah Allah Swt. 
membiarkan mereka dalam kesesatan 
berdasarkan ilmu-Nya karena Allah menge- 
tahui bahwa mereka tidak akan menerima 
petunjuk-petunjuk yang diberikan kepa- 
danya berupa ayat-ayat. Selain itu, Allah 
Swt. juga telah mengunci rapat pendenga- 
ran mereka sehingga tidak dapat menerima 
peringatan Allah dan mendengar ayat-ayat 
Allah yang akan menuntun mereka kepada 
kebenaran. Kemudian, Allah Swt. juga me- 
ngunci hati mereka sehingga tidak mampu 
mempergunakan akalnya tentang sesuatu 
pun dan tidak dapat menerima kebenaran. 
Begitu pula dengan penglihatan mereka, 
Allah Swt. telah menutupnya dengan tu- 
tupan yang membuat mereka tidak dapat 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, <%Maka pernahkah 
kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya ^ maksudnya ia 
dikendalikan oleh hawa nafsunya. Bila menu- 
rut nafsunya sesuatu itu baik, ia pun menger- 
jakannya. Dan bila nafsunya memandang itu 
buruk ia pun meninggalkannya. 

Maksud firman AWah, ^Dan Allah mem- 
biarkannya sesat dengan sepengetahuan- 
Nya)> adalah Allah Swt. menyesatkannya ka- 
rena Dia Mahatahu bahwa orang itu memang 
pantas disesatkan. Ada pula penafsiran lain, 
yaitu Allah Swt. menyesatkan dia setelah di- 
sampaikan ilmu kepadanya dan dikemuka- 
kan hujah ke hadapannya. Penafsiran kedua 
ini merupakan premis dari penafsiran per- 
tama, tetapi bukan sebaliknya. 

Kemudian, Allah Swt. berfirman , ipan 
Allah telah mengunci pendengaran dan 

HADIS SAHIH 


QS Al-Jasiyah, 45: 23-24 

melihat tanda-tanda Kekuasaan Allah. Hal ini 
sebagai cara Allah menunjukan Keesaan-Nya 
dan membuktikan bahwa tidak ada Tuhan 
selain Dia. 

Selanjutnya, Allah menerangkan bahwa 
mereka hanya meyakini adanya kehidupan di 
dunia saja dan tidak ada kehidupan setelah- 
nya. Mereka pun mendustakan akan adanya 
Hari Kebangkitan setelah kematian. Mereka 
percaya akan adanya reinkarnasi, dimana 
ketika mereka mati kemudian anak-anak 
mereka lahir dan hidup setelahnya seakan- 
akan mereka hidup kembali dalam bagian 
kehidupan anak-anak mereka dan hidup se- 
terusnya. 

Namun Allah menyatakan dalam firman- 
Nya, -Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu, mereka hanyalah menduga-du- 
ga saja)? {Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 2001: 91- 
98) 

QS Al-Jasiyah, 45: 23 

hatinya serta meletakkan tutup atas pengli- 
hatannya?^ maksudnya dia tidak mau men- 
dengar apa yang berguna baginya dan tidak 
mau memedulikan apa yang akan membuka 
jalan hidayah baginya serta tidak mau melihat 
hujah yang dapat menerangi jalan hidupnya. 
Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman, <\Maka 
siapakah yang mampu memberinya petunjuk 
setelah Allah (membiarkannya sesat)? Meng- 
apa kamu tidak mengambil pelajaran?")? 

Hal ini sama seperti yang disebutkan 
Allah Swt. dalam firman-Nya sebagai beri- 
kut. -Barang siapa dibiarkan sesat oleh 
Allah, maka tidak ada yang mampu memberi 
petunjuk . Allah membiarkannya terombang- 
ambing dalam kesesatan f. (QS Al-A'raf, 7: 
186), {Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1001). 


QS Al-Jasiyah, 45: 23 

Dari Hudzaifah r.a., dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Fitnah-fitnah akan melekat 
di hati bagaikan tikar, dengan berulang-ulang. Setiap hati yang termakan fitnah itu, maka 
pada hatinya akan terdapat bintik hitam dan setiap hati yang menolaknya maka akan muncul 
bintik putih. Sehingga hati tersebut menjadi terbagi dua, putih yang bagaikan batu besar 
sehingga tidak akan terkena bahaya fitnah, selama masih ada langit dan Bumi. Sedangkan 
bagian yang lain hitam keabu-abuan seperti kuali terbalik, tidak tahu mana yang baik dan 
mana yang buruk, kecuali hanya hawa nafsu yang diserap (hatinya). " (H R Muslim, 207) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dijauhkan dari Ilmu yang Tidak Bermanfaat 

’ - ’j * ' =- - >-> t =- s 4'.? 

Cr" J Cr* 3 * s Cr*J ^ v U* ^ * J p p-fU' 

■" ** "" ** r ^ x ' **■" r 


LgJ < ^ ^ o ^-£0 


Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khu- 
syuk', jiwa yang tidak pernah kenyang, dan doa yang tidak pernah dikabul. (Imam Nawawi 
(1929, Juz XVII: 41) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 
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TERJEMAH 


33. Dan nyatakanlah bagi mereka kebu- 
rukan-keburukan yang mereka kerjakan, 
dan berlakulah (azab) terhadap mereka 
dahulu mereka diperolok-olokkan. 

34. Dan kepada mereka dikatakan, "Pa- 
da hari ini Kami melupakan kamu seba- 
gaimana kamu telah melupakan perte- 
muan (dengan) harimu ini; dan tempat 
kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali 
tidak akan ada penolong bagimu. 

35. Yang demikian itu karena sesung- 
guhnya kamu telah menjadikan ayat- 
ayat Allah sebagai olok-olokkan, dan ka- 
mu telah ditipu oleh kehidupan dunia". 
Maka pada hari ini mereka tidak dikeluar- 
kan dari neraka dan tidak pula mereka 
diberi kesempatan untuk bertobat. 

36. Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan 
(pemilik) langit dan Bumi, Tuhan selu- 
ruh alam. 

37. Dan hanya bagi-Nya segala ke- 
agungan di langit dan di Bumi, dan Dia- 
lah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


AL-AHQAF 

Surah ke-46 


Terdiri dari 35 ayat. Makkiyyah. 


JUZ 26 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Ha Mim. 

2. Kitab ini diturunkan dari Allah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

3. Kami tidak menciptakan langit dan 
Bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya melainkan dengan (tujuan) yang 
benar dan dalam waktu yang ditentu- 
kan. Namun orang-orang yang kafir ber- 
paling dari peringatan yang diberikan 
kepada mereka. 

4. Katakanlah (Muhammad), "Terang- 
kanlah (kepadaku) tentang apa yang 
kamu sembah selain Allah; perlihatkan 
kepadaku apa yang telah mereka cip- 
takan dari Bumi, atau adakah peran ser- 
ta mereka dalam (penciptaan) langit? 
Bawalah kepadaku kitab yang sebelum 
(Al-Qur'an) ini atau peninggalan dari pe- 


WT 

33 
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mereka , dan berlakulah pada mereka dan tampak bagi mereka keburukan- 

perolok-olok engannya a p a yang mereka (adalah) keburukan yang mereka kerjakan 

jd» j&j "<&&&&. zM &Z $ jsj 

dan tidak (adalah) dan tempat pertemuan (dengan) sebagaimana Kami melupa- pada dan dikatakan 
(ada) neraka kalian hari kalian ini melupakan kan ^ a ^ an ^ ari (P a< ^a mereka) 

y,'.'' i, i \ >'."t tSA '* i'- 

{j*. 

danmemper- (sebagai) ayat-ayat kalian telah dengan (sebab) demiki- . . npnnlnr.tr ha & 

daya kalian olok-olok Allah menjadikan sungguh kalian an itu P P & kalian 


9 ^ S 9 S 9 
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UtjJ 0 X- 

^ mereka diberi 

kesempatan (tobat) 

dan tidak , 
mereka darm y a 

mereka tidak (da- 
pat) dikeluarkan 

maka pada 
hari (ini) 

kehidupan dunia 
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M 

dan 

36 Tuhan seluruh alam 

dan Tuhan 

Tuhan (pencipta) 

(segala) 

maka bagi 

bagi-Nya 

(pencipta) Bumi 

langit 

puji 

Allah 




di langit 


(segala) 

keagungan 



jiu. u © 
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0 r- 

Kami 

ciptakan tidaklah 2 

Yang Mahaperkasa 
(lagi) Mahabijaksana 

dari Allah 

penurunan Kitab 
(Al-Qur'an) 

1 Ha mim 


ciij -y , % * 

dan orang- dan batas waktu dengan * i- dan apa-apa yang (ada) , R • 
orang yang (yang) ditentukan benar di antara keduanya 


, * < 


langit 


9 

o2 


•\~S\ 

'tahukah 
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dari 

apa yang kalian 

katakanlah 3 

orang-orang 

dari apa yang 

mereka 

sembah 

kalian 

berpaling 

mereka diperingatkan 

kafir 


dalam peran bagi atau- dari Bumi apakah yang kalian perlihat- selain 

(ini) 


ngetahuan (orang-orang dahulu), jika ( menci P takan ) lan g Jt serta mereka kah 
kamu orang yang benar." 

5. Dan siapakah yang lebih sesat dari- 
pada orang-orang yang menyembah se- 
lain Allah, (sembahan) yang tidak da- 
pat memperkenankan (doa)nya sam- 
pai hari kiamat, dan mereka lalai dari 
(memperhatikan) doa mereka? 


apakah yang kalian perlihat- selain 

mereka ciptakan kan (kepada)ku Allah 


r , * 'S 


jika kalian 
(adalah) 


dari sebuah . , , , . . dengan 

pengetahuan P enm 88 alan a,au Sebelumml sebuahJCitab °g& 


802. Yang dimaksud dengan "seorang dari Ba- 
ni Israil" ialah Abdullah bin Salam. Dia menyatakan 
keimanannya kepada Nabi Muhammad saw. 
setelah memperhatikan bahwa di antara isi Al- 
Qur'an ada yang sesuai dengan Taurat, seper-ti 
ajaran tauhid, janji dan ancaman, kerasulan Nabi 
Muhammad saw., adanya kehidupan akhirat, 
dan sebagainya. 

803. Bahwa orang-orang kafir itu mengejek 
orang-orang Islam dengan mengatakan, "Seki- 
ranya Al-Qur'an ini benar, tentu kami lebih da- 
hulu beriman kepadanya daripada orang-orang 


9 y' 

o* 


9 f* 9 S 9 'y 

't S z' , 

0 

-- 

siapa yang 

dari selain Allah 

dari orang yang 
menyeru 

dan siapakah 
yang lebih sesat 

4 

orang-orang 
yang benar 


dari doa-doa dan mereka , . , . , . . bagi- (ia) tidak (dapat) mem- 

mereka (sesembahan) l™gga har. kiamat ny 6 a per kenankan (doa) 


lalai 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), n>:Bigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: Izhar, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Jasiyah, 45: 33-35 

Ragam Peristiwa Hari Kiamat 

Allah Swt. menyatakan dalam Al- 
Qur'an bahwa seluruh mahluk akan 
mengalami kematian, termasukalam 
semesta ini. Semua binatang, tum- 
buhan, manusia akan mati. Planet- 
planet, juga bintang-bintang dan 
matahari akan mati. Pada hari kia- 
mat, semua wujud materi mati dan 
hancur. Peristiwa kiamat merupakan 
peristiwa yang paling dahsyat yang 
pernah dialami manusia. Peristiwa 
ini dirujuk dalam Al-Qur'an dengan 
ungkapan sebagai berikut. 

"Maka apabila mata terbelalak 
(ketakutan), dan apabila bulan telah 
hilang cahayanya, dan matahari dan 
bulan dikumpul (bertabrakan). Pada 
hari itu manusia akan bertanya, ' Ke- 
ma na tempat berlari?' Sekali-kali 
tidak! Tidak ada tempat berlindung. 
Hanya kepada Tuhanmulah hari itu 
tempat kembali. Pada hari itu diberi- 
takan kepada manusia apa yang 
telah dikerjakannya dan apa yang 
dilalaikannya." (QS Al-Qiyamah, 75: 
7-13) 

Namun, manusia masih hendak 
mengingkari apa yang di hadapan 
mereka dan bertanya, "Bilakah da- 
tangnya kiamat itu?" 

Hari Kiamat dimulai dengan tiup- 
an sangkakala. Bersamaan dengan 
gempa yang dahsyat dan ledakan 
yang memekakkan telinga, seluruh 
manusia di muka Bumi menyadari 
bahwa mereka sedang menghadapi 
bencana yang menakutkan. Bumi 
dan langit terbelah dan alam se- 
mesta pun berakhirlah. Tidak ada ke- 
hidupan yang tersisa di muka Bumi. 
Saat tiupan sangkakala yang kedua 
dibunyikan, manusia dibangkitkan 
dan dicabut keluar dari kuburnya 
(QS Az-Zumar, 39: 68). 

Seluruh manusia menyaksikan 
peristiwa yang berkembang setelah 
kebangkitan. Namun, Allah menja- 
min bahwa orang-orang yang beri- 
man akan terjaga dengan aman dan 
tenteram, terbebas dari rasa takut 
terhadap hari Kiamat. 

"Barang siapa membawa keba- 
ikan, maka ia memperoleh balasan 
yang lebih baik dan selamat dari ke- 
jutan dahsyat hari itu. " (QS An Na ml, 
27: 89) (Harun Yahya. Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah menjelaskan pada ayat ini bahwa telah 
nyatalah bagi orang-orang yang mereka se- 
menjak di dunia ini kufur terhadap ayat-ayat 
Allah, mereka akan mendapatkan amalan- 
amalan yang jelek, keburukan dan kejahatan- 
nya menjadi jelas pada saat itu, saat di mana 
mereka membaca amalan mereka di dunia, 
kemudian mereka akan di kepung oleh siksa 
Allah, siksaan yang dahulu mereka memper- 
olok-olokannya. 

Sedang pada ayat selanjutnya Allah ber- 
firman kepada mereka, pada hari ini Kami 


QS Al-Jasiyah, 45: 33-34 

meninggalkan kalian di dalam neraka Jaha- 
nam, sebagaimana kalian meninggalkan per- 
siapan amalan untuk bertemu dengan-Ku," 
pendapat ini didasarkan kepada riwayat Ibnu 
'Abbas. 

4Dan tempat kembalimu ialah neraka )> 
maksudnya adalah neraka Jahanam. 

4pan sekali-kali tidak akan ada penolong 
bagimu $ adalah kalian tidak akan pernah 
mendapatkan penolong yang bisa menyela- 
matkan kalian pada hari ini dari siksa Allah. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XX, 2001: 108-109). 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, <^Dan nyatalah bagi 
mereka keburukan-keburukan yang mereka 
kerjakan $ adalah tampaklah oleh mereka 
hukuman atas perbuatan buruk mereka, 
4 Dan berlakulah (azab) terhadap mereka $ 
maksudnya azab itu melingkupi mereka. 
Sedangkan maksud, 4 Yang dahulu mereka 
diperolok-olokkanfy, yaitu azab dan siksaan. 

Ayat selanjutnya menerangkan keadaan 
kesaksian mereka di hadapan Allah, mereka 
mati kutu, tidak mampu menjawab perta- 
nyaan-pertanyaan dari Tuhan sehingga ak- 
hirnya apa yang mereka bisa perbuat adalah 
hanya mengakui, keadaan ini persis sama 


05 Al-Jasiyah, 45: 33-34 

dengan penjelasan ayat lain dalam Al-Qur'an, 
yaitu pada hari (ketika) orang-orang yang 
kafir dihadapkan kepada neraka, (mereka 
akan ditanya), 'Bukankah (azab) ini benar?, 
bukankah semua ini benar adanya? Apakah 
ini sihir belaka ataukah kalian tidak melihat? 
mereka hanya mampu menjawab, 'Ya benar, 
demi Tuhan kami', tidak ada lagi yang dapat 
mereka perbuat, kecuali mengakui semua- 
nya. Kemudian, Allah Swt. menentukan nasib 
mereka dengan dikatakan, 'Maka rasakanlah 
azab ini karena dahulu kamu mengingkari- 
nya.' ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1002-1003). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Jasiyah, 45: 33 

Abu Hurairah r.a. mengatakan, Nabi saw. bersabda, "Segerakanlah mengantarkan jenazah. 
Jika jenazah itu baik, itu adalah kebaikan yang kamu ajukan (segerakan) kepadanya. Jika 
jenazah itu tidak demikian (tidak baik), itu adalah keburukan yang kalian lepaskan dari 
pundak-pundak kalian." (HR Bukhari, 662) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Kebaikan Dunia dan Akhirat 


jU)! bi'j iZJ. 5>Vl J J 


gisi j tji gjjf 


Ya Allah berikanlah kami kebaikan di dunia dan di akhirat, serta jauhkanlah kami dari siksa 
neraka. (Imam Nawawi, (1929, Juz XVII: 16) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah 
Al Mishriyyah bil Azhar) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Jasiyah, 45: 33-34 


4 > 

Telah tampak dengan ayat-ayat kekuasaan Allah bagi orang-orang kafir. 

i > 

Amalan-amalan mereka yang jelek dan buruk. 

i&CjY 

Turun dan menempati. 

4 ^ 

Dan dikatakan kepada orang-orang kafir itu. 

i Jci p\ » 

Hari ini Kami meninggalkan kalian dalam pedihnya siksa neraka Jahanam. 
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6. Dan apabila manusia dikumpulkan 
(pada hari kiamat), sesembahan itu men- 
jadi musuh mereka, dan mengingkari 
pemujaan-pemujaan yang mereka laku- 
kan kepadanya. 

7. Dan apabila mereka dibacakan ayat- 
ayat Kami yang jelas, orang-orang yang 
kafir berkata, ketika kebenaran itu da- 
tang kepada mereka, "Ini adalah sihir 
yang nyata." 

8. Bahkan mereka berkata, "Dia (Mu- 
hammad) telah mengada-adakannya 
(Al-Qur'an)." Katakanlah, "Jika aku 
mengada-adakannya, maka kamu tidak 
kuasa sedikit pun menghindarkan aku 
dari (azab) Allah. Dia lebih tahu apa 
yang kamu percakapkan tentang Al- 
Qur'an itu. Cukuplah Dia menjadi saksi 
antara aku dengan kamu. Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." 

9. Katakanlah (Muhammad), "Aku bu- 
kanlah rasul yang pertama di antara 
rasul-rasul, dan aku tidak tahu apa 
yang akan diperbuat terhadapku dan 
terhadapmu. Aku hanyalah mengikuti 
apa yang diwahyukan kepadaku, dan 
aku hanyalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan." 

10. Katakanlah, "Terangkanlah kepada- 
ku, bagaimana pendapatmu jika sebe- 
narnya (Al-Qur'an) ini datang dari Allah, 
dan kamu mengingkarinya, padahal ada 
seorang saksi dari Bani Israil 802 yang 
mengakui (kebenaran) yang serupa de- 
ngan (yang disebut dalam) Al-Qur'an 
lalu dia beriman; kamu menyombong- 
kan diri. Sungguh, Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang za- 
lim." 

11. Dan orang-orang yang kafir berka- 
ta kepada orang-orang yang beriman, 
"Sekiranya Al-Qur'an itu sesuatu yang 
baik, tentu mereka tidak pantas men- 
dahului kami (beriman) kepadanya." 803 
Tetapi karena mereka tidak mendapat 
petunjuk dengannya, maka mereka akan 
berkata, "Ini adalah dusta yang lama." 

12. Dan sebelum (Al-Qur'an) itu telah 
ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan 
rahmat. Dan (Al-Qur'an) ini adalah Ki- 
tab yang membenarkannya dalam ba- 
hasa Arab untuk memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zalim dan 
memberi kabar gembira kepada orang- 
orang yang berbuat baik. 

13. Sesungguhnya orang-orang yang 
berkata, "Tuhan kami adalah Allah," ke- 
mudian mereka tetap istiqamah, 804 ti- 
dak ada rasa khawatir pada mereka, 
dan mereka tidak (pula) bersedih hati. 

14. Mereka itulah para penghuni surga, 
kekal di dalamnya; sebagai balasan atas 
apa yang telah mereka kerjakan. 

miskin dan lemah, seperti Bilal, 'Ammar, Suhaib, 
Habbab, dan lainnya." 

804. Teguh pendirian dalam tauhid dan tetap 
beramal saleh. 

805. Kata-kata, kalimat, atau isyarat, yang 
bernada menentang. 
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antara sebagai cukuplah tentang- dengan apa yang lebih me- (Dia) sedikit- dari (azab) bagi- 
aku saksi dengan-Nya nya kalian percakapkan ngetahui adalah pun Allah ku 
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aku dan ti- kepa- apa yang tidaklah aku dan tidak dengan- apa yg akan aku me- dan ti- 

adalah) daklah daku diwahyukan mengikuti kecuali dengan kalian ku diperbuat ngetahui daklah 
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. yang aku tidak- kata- R Maha Pengampun (lagi) dan (Dia) dan antara 
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dan kalian 

menyombongkan diri 

lalu (ia) 
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atas (kebenaran) 

yang serupa (dengan) dari Bani Israil 

nya (Al-Our'an) 

dan telah bersaksi 
seorang yang bersaksi 


Q jySil 

* s & *<. i'**." x ' \/„'\ *> '} '* .I * 

H b* o&y 

dengan- mereka tidak dan kepada- mereka men : tidak- lebih sekiranya (ia/Al- kepada orang- 
nya mendapat petunjuk ketika nya dt ]beriman) ni lah baik Qur'an) adalah °b a erfman § 


'T 

(j^y* 


0 

i 

\JUb 


(ada) Kitab Musa 
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Tuhan kami 

sesungguhnya orang- 
orang yang berkata 

^2 bagi orang-orang 

yang berbuat baik 

dan kabar 
gembira 

orang-orang yang 
berbuat zalim 


^ \pZs. \ p lii 

ia mereka ber- dan tidak , _ , maka tidak mereka , .. A11 , 

13 sedih hati (pula) mereka atasmtreka (ada) ketakutan v^anuth ktmudlan Allah 
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mereka dengan (sebab) (sebagai) di dalam- (menjadi) para penghuni mereka 

kerjakan apa ^|^ reka balasan nya ° y r |n|"kekaP SUrga itulah 

f: lqlab (2 hrkt), # :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ♦ : Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), '• Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), > j $ * • idgam 
fo^^- : Izhar, <Jj\ i Madd Tabi’i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), j V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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peringatan b/ (adalah) (petunjuk) 
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46. Al-Ahqaf 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ahqaf, 46: 10-11 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Mus- 
lim dari Sa'ad bin Abi Waqqash, ia 
berkata, bahwa yang dimaksud dari 
ayat ke 10, "Dan seorang saksi dari 
bani Israil mengakui yang serupa 
dengan Al-Qur'an lalu beriman..." 
adalah Abdulah bin Salam, la meya- 
kini bahwa Muhammad telah tertu- 
lis di dalam kitab Taurat. ( Lubabun 
NuqOI : 175) 

Diriwayatkan dari Qatadah, ayat 
ini berkenaan dengan kaum musyrik 
yang mengatakan, "Bahwa kami 
lebih mulia dan lebih terhormat. 
Maka dari itu, sekiranya benar di 
dalam Islam itu ada kebaikan, kami 
dari dahulu sudah masuk ke dalam- 
nya." Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. ( Lubabun NuqOI : 175) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al- Ahqa f , 46: 10-11 

Kebenaran Al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah sebuah kitab suci 
yang bebas dari pertentangan. Hal 
tersebut adalah sebuah kenyataan 
yang harus disebarkan kepada 
umat manusia secara eksplisit dan 
disertai dengan buktinya. Adalah 
juga menjadi suatu keperluan bagi 
umat manusia untuk mengetahui 
kronologi peristiwa yang berkaitan 
dengan wahyu di dalam Al-Qur'an. 
Said Nursi menekankan bahwa cara 
yang paling efektif meruntuhkan fal- 
safah materialisme dan naturalisme 
adalah dengan menjelaskan hakikat 
kebenaran Al-Qur'an. 

"Menentang ancaman yang pa- 
ling besar hari ini, yakni ateisme, 
anarkisme, dan materialisme hanya 
ada satu cara: menyebarkan kebe- 
naran Al-Qur'an. Sekiranya tidak, ha- 
luan yang mengubah sebuah negara 
besar, seperti China beralih menjadi 
komunisme dalam masa yang sing- 
kat tidak dapat diatasi semata-mata 
dengan tindakan politik dan mate- 
rial. Hal tersebut hanya dapat di- 
musnahkan dengan kebenaran Al- 
Qur'an." 

Al-Qur'an bukan buku ilmiah. 
Namun, kitab ini mencakup bebera- 
pa penjelasan ilmiah. Penjelasan ini 
tidak pernah bertentangan dengan 
temuan-temuan ilmu modern. Se- 
baliknya, fakta-fakta tertentu yang 
baru ditemukan dengan teknologi 
abad ke-20 itu sebenarnya telah di- 
ungkapkan dalam Al-Qur'an 14 abad 
silam. (Harun Yahya. Memahami 
Allah Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Katakanlah wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik 
yang mengatakan bahwa Al-Qur'an yang 
turun kepadamu adalah sihir yang nyata, <^7e- 
rangkanlah kepada-Ku bagaimanakah pen- 
dapatmu— wahai kaum! —Jika— Al-Qur'an ini 
—Datang dari sisi Allah-, yang diturunkan ke- 
padaku, —Dan kamu mengingkarinya —, yakni 
kamu mendustakan Al-Qur'an itu. 

Firma n-Nya, -Padahal ada seorang saksi 
dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang disebut dalam) 
Al-Qur'an— , para ahli takwil berbeda penda- 
pat, sebagian menjelaskan itu adalah Musa 
bin Imran a. s. Para ulama menegaskan kitab 
yang serupa dengan Al-Qur'an adalah Taurat. 
Sebagian lain menyatakan itu adalah Abdul- 
lah bin Salam, seperti dalam riwayat Masruq 
Al Kindi. Inilah pendapat yang benar karena 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, —Katakanlah— wahai 
Muhammad kepada orang-orang musyrik 
lagi kufur kepada Al-Qur'an itu, - Terang- 
kanlah kepadaku , bagaimana pendapatmu 
jika sebenarnya (Al-Qur'an) ini j o, yakni Al- 
Qur'an ini. -Datang dari Allah , dan kamu 
mengingkarinya -, maksudnya apa kiranya 
yang akan diperbuat Allah terhadap kalian 
jika kitab yang aku bawa ini benar-benar 
merupakan wahyu yang telah diturunkan- 
Nya kepadaku untuk aku sampaikan kepada 
kalian, sementara kalian kufur terhadapnya 
dan mendustakannya? 

Adapun maksud firman Allah, -Pada- 
hal ada seorang saksi dari Bani Israil yang 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan 
(yang disebut dalam) Al-Qur'an— adalah 
kebenaran dan kesahihan kitab ini telah 
dipersaksikan oleh kitab-kitab terdahulu 
yang diturunkan kepada para nabi sebelum 
aku. Kitab-kitab terdahulu itu telah memberi 
kabar tentang Al-Qur'an ini dan juga mem- 


QSAI-Ahqaf, 46: 10-11 

kesesuaiannya dengan zahir ayat seputar 
kaum musyrik Quraisy. 

Firman-Nya, —Lalu dia beriman; kamu 
menyombongkan diri— maka beriman 
lah Abdullah bin Salam dan membenarkan 
Nabi Muhammad saw., namun kalian 
menyombongkan diri dari beriman kepada 
Allah Swt. sebagaimana keimanan Abdullah 
bin Salam di antara kebanyakan orang-orang 
Yahudi. 

Firman-Nya, —Dan orang-orang yang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman— 
orang-orang yang mengingkari kenabian 
Muhammad saw. dari kalangan Yahudi Bani 
Israil berkata kepada orang-orang Muk- 
min, "Sekalipun membenarkan Muhammad 
dengan wahyunya kepada kalian sebuah 
kebaikan, niscaya kami tidak akan menda- 
hului mereka membenarkannya." ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XXI, 2001: 124-133) 

QSAI-Ahqaf, 46: 10-11 

bawa berita yang sama seperti berita dalam 
Al-Qur'an. 

Maksud firman Allah, —Dan orang-orang 
yang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman, "Sekiranya Al-Qur'an itu sesuatu 
yang baik, tentu mereka tidak pantas men- 
dahului kami (beriman) kepadanya — bahwa 
orang-orang kafir itu berkata tentang orang- 
orang yang beriman kepada Al-Qur'an, se- 
andainya Al-Qur'an membawa kebaikan, 
tentu kami takmampu menandingi mereka 
memperoleh kebaikan itu. 

Adapun firman Allah, —Tetapi karena 
mereka tidak mendapat petunjuk dengan- 
nya— adalah dengan Al-Qur'an ini. —Maka 
mereka akan berkata, "Ini adalah dusta yang 
lama."— maksudnya mereka berkata bahwa 
Al-Qur'an merupakan dusta kuno yang di- 
warisi orang-orang terdahulu. Mereka lantas 
menghina Al-Qur'an dan orang-orang yang 
beriman kepadanya (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1005). 


■ HADIS SAHIH 

Dari Aisyah r.a., dia berkata Nabi saw. bersabda, 


QS Al-Ahqaf, 46: 8 
"Orang yang pandai membaca Al-Qur'an 


akan bersama malaikat yang mulia lagi berbakti, dan yang membaca tetapi sulit dan terbata- 
bata maka dia mendapat dua pahala." (HR Bukhari, 4653) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dijauhkan dari Hati yang Tidak Khusyuk 


cr* j Y j ^ C/'J r* J* ^ ^ rtP' 

Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak 
khusyuk, jiwa yang tidak pernah kenyang, dan doa yang tidak pernah dikabul. (Imam Nawawi 
(1929, Juz XVII: 41) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QSAI-Ahqaf, 46: 10 


4 ^ J , j — 

Jika Al-Qur'an ini benar datangnya dari Allah, Yang dimaksud adalah Abdullah bin Salam 
namun kalian tetap mendustakannya. 
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15. Dan Kami perintahkan kepada ma- 
nusia agar berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengan- 
dungnya dengan susah payah, dan me- 
lahirkannya dengan susah payah (pula). 
Masa mengandung sampai menyapih- 
nya selama tiga puluh bulan, sehingga 
apabila dia (anak itu) telah dewasa dan 
umurnya mencapai empat puluh ta- 
hun, dia berdoa, "Ya Tuhanku, berilah 
aku petunjuk agar aku dapat mensyu- 
kuri nikmat-Mu yang telah Engkau lim- 
pahkan kepadaku dan kepada kedua 
orang tuaku, dan agar aku dapat ber- 
buat kebajikan yang Engkau ridai; dan 
berilah aku kebaikan yang akan meng- 
alir sampai kepada anak cucuku. Sung- 
guh, aku bertobat kepada Engkau, dan 
sungguh, aku termasuk orang muslim." 

16. Mereka itulah orang-orang yang Ka- 
mi terima amal baiknya yang telah me- 
reka kerjakan, dan (orang-orang) yang 
Kami maafkan kesalahan-kesalahannya, 
(mereka akan menjadi) penghuni-peng- 
huni surga. Itu janji yang benar yang te- 
lah dijanjikan kepada mereka. 

17. Dan orang yang berkata kepada 
kedua orang tuanya, "Ah." 805 Apakah 
kamu berdua memperingatkan kepada- 
ku bahwa aku akan dibangkitkan (dari 
kubur), padahal beberapa umat sebe- 
lumku telah berlalu? Lalu kedua orang 
tuanya itu memohon pertolongan ke- 
pada Allah (seraya berkata), "Celaka ka- 
mu, berimanlah! Sungguh, janji Allah 
itu benar." Lalu dia (anak itu) berkata, 
"Ini hanyalah dongeng orang-orang da- 
hulu." 

18. Mereka itu orang-orang yang telah 
pasti terkena ketetapan (azab) bersama 
umat-umat dahulu sebelum mereka, da- 
ri (golongan) jin dan manusia. Mereka 
adalah orang-orang yang rugi. 

19. Dan setiap orang memperoleh ting- 
katan sesuai dengan apa yang telah me- 
reka kerjakan, dan agar Allah mencu- 
kupkan balasan perbuatan mereka, dan 
mereka tidak dirugikan. 

20. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
orang-orang kafir dihadapkan ke neraka 
(seraya dikatakan kepada mereka), "Ka- 
mu telah menghabiskan (rezeki) yang 
baik untuk kehidupan duniamu, dan 
kamu telah bersenang-senang (menik- 
matinya; maka pada hari ini kamu di- 
balas dengan azab yang menghinakan, 
karena kamu sombong di Bumi tanpa 
mengindahkan kebenaran, dan karena 
kamu berbuat durhaka (tidak taat ke- 
pada Allah)." 


S.J SsiJ2£ ‘fail 'jZf 

, dan ( ia ) susah payah iba ^ a berbuat baik den S an ( kedua > manusia 

melahirkannya v y mengandungnya orang tuanya 
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perintahkan 
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dan (ia) 
sampai 

(pada) masa 
dewasanya 
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hingga apabila 
(ia) telah sampai 

tiga puluh bulan 
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menyapihnya 

dan masa 
mengandungnya 

susah 

payah 
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yang Engkau nikmat Engkau agar aku beribu ya (ia) puluh tahun 

anugerahkan (Allah) mensyukun petunjuk Tuhanku berkata r r 

(hingga) , dan berilah yang Engkau kp u aiikan dan agar aku dan kepada kpnada kn 

pada baglku kebaikan meridhainya keba]lkan mengerjakan (kedua) orang tuaku ke P adaku 
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orang-orang mereka 
yang itulah 
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termasuk orang- dan sungguh kepada- 
aku Mu 


orang muslim 


aku sungguh anak ketu- 
bertobat aku runanku 


M ^ 


(termasuk) dalam dari kesalahan- dan kami sebaik-baik apa yang , Kami 

penghuni kesalahan mereka maafkan mereka kerjakan terima 

dan orang yang berkata 16 mereka dijanjikan yang mereka (adalah) janji yang benar surga 
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dari dan sun S8 uh telah bahwa aku akan apakah (kalian berdua) " ah " u . ntul ) ^li- kepada (kedua) 
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dizalimi 


siksaan yang kalian maka pada dengan- dan kalian telah dalam kehidupan 

menghinakan dibalas hari ini nya bersenang-senang kalian di dunia 
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kalian berbuat dan dengan dengan tanpa 
fasik (durhaka) war,t ’ * * 


apa yang 
kalian (adai 


kebenaran 


di muka Bumi 


kalian berlaku dengan sebab apa- 
sombong apa yang kalian 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), n^Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ikhfa’ (2 Hrkt), 
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: l?har, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt), J. -v-.' . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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46. Al-Ahqaf 
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Diriwayatkan dari Aisyah bahwa 
ayat ini bukanlah berkaitan dengan 
Abdurahman bin Abu Bakar karena 
Abdurahman bin Abu Bakar telah lebih 
dulu masuk Islam dan bertakwa dengan 
sebenar-benarnya sebelum ayat ini 
turun. Ayat ini menjelaskan seseorang 
dari kaum musyrik yang berkata-kata 
tidak sopan kepada kedua orang 
tuanya. ( Lubabun Nuqul : 175) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QSAI-Ahqaf, 46: 15 

Doa Mohon Petunjuk untuk 

Bersyukur dan Beramal Saleh 

Maksudnya doa dalam ayat ini ada- 
lah mohon diberikan ilham agar da- 
pat mensyukuri nikmat Allah yang 
telah dilimpahkan kepada kita dan 
kedua orang tua agar dapat berbuat 
kebajikan yang diridhai Allah dan 
diberi kebaikan yang akan mengalir 
sampai anak cucu. 

Dalam ayat ini ada petunjuk bagi 
orang-orang yang telah melewati 
umur empat puluh tahun, yaitu agar 
ia segera memperbarui tobat dan 
kembali kepada Allah Swt. Dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah saw. 
mengajarkan kepada para sahabat- 
nya sebuah doa yang mereka baca 
ketika sedang duduk tasyahud da- 
lam shalat, Allahumma allif bayna 
qulubina, wa ashlih dzata baynina , 
wahdina subulas salami wa najjina 
minazh zhulumati ilan nuri wa jan- 
nibni fawahisya ma zhahara minha 
wa ma bathana wa bar i k la na f i 
asma'ina wa absharina wa qulubina 
wa azwajina wa dzurriyyatina wa 
tub alaina, innaka antat tawwabur 
rahim, waj'alna syakirina li ni'matika 
mutsnina biha qabiliha wa atim- 
maha ' alaina . (H R Abu Dawud). (Al- 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1006) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Ahqaf, 46: 15 

Menghormati Orang tua 

Al-Qur'an mewajibkan sikap hormat 
kepada orang tua. Allah berfirman: 

"Telah Kami perintahkan manu- 
sia untuk berbuat baik kepada ke- 
dua orang tuanya ; ibunya telah me- 
ngandungnya dengan susah payah 
dan masa menyapih selama dua ta- 
hun: 'Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada kedua orang tuamu. Hanya 
kepada-Kulah kamu kembali." (QS 
Luqman, 31 : 14) 

Dalam keluarga yang mengamal- 
kan moral Al-Qur'an tidak terdapat 
pertengkaran ataupun pertentangan. 
Selalu tampak sikap hormat yang ting- 
gi kepada ibu, bapak, dan anggota ke- 
luarga yang lain. Setiap orang hidup 
dalam lingkungan yang menyenang- 
kan satu sama lain. (Harun Yahya. 
Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an f 2004) 


Allah Swt. menegaskan, “Kami perintahkan 
kepada anak cucu Adam agar berbuat baik 
kepada kedua orang tua sepanjang hayat 
mereka berdua. Kebaikan kepada keduanya 
berlangsung ketika mereka masih hidup 
maupun setelah meninggal dunia." 

Firman-Nya, ^ Ibunya telah mengan- 
dungnya dengan susah payah, dan melahir- 
kannya dengan susah payah (pulafy Kami 
perintahkan kepada manusia untuk berbuat 
baik kepada kedua orang tua karena mereka 
yang mengandung, melahirkan, dan mem- 
besarkannya. 

Firman-Nya, ^Mengandung sampai me- 
nyapihnya selama tiga puluh bulan-, se- 
orang ibu mengandung janin dalam perut- 
nya hingga menyapihnya dan memberikan 
air susu selama tiga puluh bulan. Firman- 
Nya, -Sehingga apabila dia (anak itu) telah 
dewasa para ahli ta'wil berbeda pendapat 


QS Al- Ahqaf, 46: 15 

seputar batasan dewasa. Ada yang menga- 
takan tiga puluh tiga tahun, ada juga yang 
menyatakan usia balig. Pendapat yang me- 
nyatakan tiga puluh tiga tahun adalah yang 
paling mendekati. 

Firman-Nya, ^ Dan umurnya mencapai 
empat puluh tahun-, yaitu ketika sempurna 
bukti kebenaran Allah Swt. kepadanya dan 
terlepas dari kepolosan masa mudanya, 
ia kelak mengetahui kewajiban Allah Swt. 
tersebut adalah benar. 

Firman-Nya, ^Dia berdoa , "Ya Tuhanku, 
berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyu- 
kuri nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan 
kepadaku dan kepada kedua orang tuakufy, 
manusia diberi hidayah oleh Allah Swt. ke- 
tika usianya matang sehingga mengetahui 
hikmah di balik kewajiban ini. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XXI, 2001: 136-141) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah Allah Swt. menjelaskan tauhid, 
pengikhlasan ibadah kepada-Nya, dan isti- 
qamah terhadap-Nya. Allah Swt. kemudian 
melanjutkan dengan wasiat berbuat baik 
kepada orang tua. Firman Allah, ^Dan Kami 
perintahkan kepada manusia agar berbuat baik 
kepada kedua orang tuanya- adalah bahwa 
Kami memerintahkan kepada manusia agar 
berbuat baik kepada kedua orang tua mereka 
dan bersikap lembut terhadap mereka. 

Diriwayatkan dari Sa'ad bahwa ibunya 
(Ummu Sa'ad) berkata kepadanya, “Bu- 
kankah Allah telah memerintahkan untuk 
menaati orang tua? Sungguh aku tidak akan 
makan dan minum sebelum engkau kufur 
kepada Allah." Maka ibunya itu tidak mau 
makan dan minum, bahkan hingga orang- 
orang berusaha membuka mulutnya dengan 
tongkat. Kemudian, turunlah firman Allah, 
<^Dan Kami perintahkan kepada manusia agar 
berbuat baik kepada kedua orang tuanyaf 


QSAI-Ahqaf, 46: 15 

Firman Allah, 4jbunya telah mengan- 
dungnya dengan susah payah f adalah ibu- 
nya amat menderita karena mengandungnya, 
la merasakan kepayahan dan penat berupa 
demam panas, kelelahan, keberatan badan, 
sempoyongan, dan derita-derita lain yang 
dirasakan oleh wanita hamil. Lalu, Allah Swt. 
melanjutkan, <^Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulanf. 

Allah Swt. berfirman, ^ Masa mengan- 
dung sampai menyapihnya selama tiga pu- 
luh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) 
telah dewasai, yaitu hingga ia menjadi kuat, 
menjadi remaja, dan laki-laki dewasa. Firman 
Allah, <^Dan umurnya mencapai empat puluh 
tahun- adalah akalnya matang dan tata- 
kramanya sempurna (Al-Misbah Al-Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1005-1006 
dan 1007). 


HADIS SAHIH 


QSAI-Ahqaf, 46: 15 


Hadis riwayat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 'Janganlah kalian membenci 
ayah-ayah kalian. Barang siapa yang membenci ayahnya berarti dia kafir. " (HR Muslim, 94) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dilindungi dari Kemaksiatan 

Ij [j ^2-Jl j jU Jl j* dX> 

Ya Allah , aku berlindung kepada diri-Mu dari kefakiran dan kemaksiatan dalam agamaku, 
wahai Zat yang Maha Penyayang di antara para penyayang. (Imam Nawawi (2009: 391) Al 
Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i y 

Ibunya mengandungnya dengan penuh rasa berat dan repot. 
Dan menyapihnya. 


QS Al- Ahqaf, 46: 15 
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21. Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 
'Ad, yaitu ketika dia mengingatkan ka- 
umnya tentang bukit-bukit pasir, dan 
sesungguhnya telah berlalu beberapa 
orang pemberi peringatan sebelumnya 
dan setelahnya (dengan berkata), "Ja- 
nganlah kamu menyembah selain Allah, 
aku sungguh khawatir nanti kamu di- 
timpa azab pada hari yang besar." 

22. Mereka menjawab, "Apakah eng- 
kau datang kepada kami untuk mema- 
lingkan kami dari (menyembah) tuhan- 
tuhan kami? Maka datangkanlah ke- 
pada kami azab yang telah engkau an- 
camkan kepada kami, jika engkau ter- 
masuk orang yang benar." 

23. Dia (Hud) berkata, "Sesungguhnya 
ilmu (tentang itu) hanya pada Allah, dan 
aku (hanya) menyampaikan kepadamu 
apa yang diwahyukan kepadaku, tetapi 
aku melihat kamu adalah kaum yang 
berlaku bodoh." 

24. Maka ketika mereka melihat azab 
itu berupa awan yang menuju ke lem- 
bah-lembah mereka, mereka berkata, 
"Inilah awan yang akan menurunkan 
hujan kepada kita." (Bukan!) Tetapi itu- 
lah azab yang kamu minta agar dise- 
gerakan datangnya, (yaitu) angin yang 
mengandung azab yang pedih, 

25. yang menghancurkan segala sesua- 
tu dengan perintah Tuhannya, sehing- 
ga mereka (kaum 'Ad) menjadi tidak 
tampak lagi (di Bumi) kecuali hanya (be- 
kas-bekas) tempat tinggal mereka. De- 
mikianlah Kami memberi balasan kepa- 
da kaum yang berdosa. 

26. Dan sungguh, Kami telah meneguh- 
kan kedudukan mereka (dengan ke- 
makmuran dan kekuatan) yang belum 
pernah Kami berikan kepada kamu dan 
Kami telah memberikan kepada mere- 
ka pendengaran, penglihatan, dan hati; 
tetapi pendengaran, penglihatan, dan 
hati mereka itu tidak berguna sedikit 
pun bagi mereka, karena mereka (se- 
lalu) mengingkari ayat-ayat Allah, dan 
(ancaman) azab yang dahulu mereka 
olok-olokkan telah mengepung mereka. 

27. Dan sungguh, telah Kami binasa- 
kan negeri-negeri di sekitarmu, dan ju- 
ga telah Kami jelaskan berulang-ulang 
tanda-tanda (kebesaran Kami), agar me- 
reka kembali (bertobat). 

28. Maka mengapa (berhala-berhala 
dan tuhan-tuhan) yang mereka sembah 
selain Allah untuk mendekatkan diri (ke- 
pada-Nya) tidak dapat menolong me- 
reka? Bahkan tuhan-tuhan itu telah le- 
nyap dari mereka; dan itulah akibat ke- 
bohongan mereka dan apa yang da- 
hulu mereka ada-adakan. 


HH|505 )0*0 ! 
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dan telah berlalu para di Ahqaf (dataran tinggi kaum- (ia) memper- ke- saudara kaum dan ingatkanlah 
pemberi peringatan pasir di Yaman) nya ingatkan tika Ad (Hud) (Muhammad) 


dtl 'di j-UoYl 

atas kalian aku takut su "g> uh Allah kecuali Jf.ltl 


jangan menyembah sesudahnya 


sebelumnya 

(Hud) 


✓ ✓ z' ✓ -S •* ^ * 

iaka datang- dari tuhan- untuk mema- apakah engkau mereka ^ \ siksa hari (yang) 

mlah pd kami tuhan kami lingkan kami datang pada kami berkata besar (kiamat) 
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. .... dengan apa var 


di sisi 


(ia/Hud) ,, termasuk orang-orang jika engkau enTklu^ncamkan 
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kaum yang kalian 
berlaku bodoh 

aku melihat 

akan tetapi 

dengan- 

apa yang 

dan aku sampaikan 

kalian 

aku 

nya 

aku diutus 

pada kalian 
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^nmkiKan 11 " ini mereka menuju (ke) lembah- berupa maka tatkala mereka 

(bagi) kami avvan (adalah) berkata lembah mereka awan melihatnya (azab) 
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se- (ia) akan meng- azab (yang) di dalam- • dengan- apa yang kalian itu akan 

gala hancurkan pedih nya c ° nya (azab) minta disegerakan (adalah) tetapi 



di dalam- pd apa (kedudukan) yg belum dan sungguh Kami telah 25 kaum (yang) berbuat dosa 
nya pernah Kami tempatkan kalian tempatkan mereka J 
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pendengaran bermanfaat maka , „ ... dan bagi dan Kami 

mereka bagi mereka tidaklah £ penglihatan P & c mereka iadikan 




mereka jadikan 


mereka durhaka 


dan tidak (pula) 
penglihatan mereka 
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mereka , , . . dan tidak (pula) 

(adalah) ketlka dan sesuatu P un hati mereka 

if^\ y * v}*' j*-? yS 9 / ^ «’i 1 1 
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dan sungguh ^ mereka perolok- dengannya dan telah mengepung pada kepada ayat-ayat 

telah olokan (azab) mereka apa yang mereka (adalah) Allah 

$2 ep 'JiSi tSoi'i 

mereka agar . . dan Kami berulang- , . . . apa-apa (yang) Kami 

kembali mereka a Y a _a y a ulang (jelaskan) ari negeri-negeri di sekitar kalian binasakan 
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mengapakah tidak menolong mereka ^ 7 

orang-orang yang mereka jadikan 
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28 mereka ada- dan apa yang kebohongan dan ihjIah dari (mereka/berhala2) fe hk 
adakan mereka (adalah) mereka mereka telah lenyap 

f: lqlab (2 hrkt), t*»:Gunnah (2 Hrkt), u^iBigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ £_*_ ; Idgam 
: Izhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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pendekat 


dari selain Allah 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


QSAI-Ahqaf, 46: 27 

Nabi Hud dan Kaum Ad 

Nabi Hud yang diutus untuk kaum 
Ad memerintahkan mereka, seba- 
gaimana yang telah dilakukan nabi- 
nabi lainnya, untuk beriman kepada 
Allah dengan tidak menyekutukan- 
Nya dan mematuhi dirinya sebagai 
nabi pada waktu itu. Namun, mere- 
ka menanggapinya dengan rasa 
permusuhan, la didakwa sebagai 
seorang bodoh, pembohong, dan 
berusaha mengubah apa yang telah 
dilakukan para leluhur mereka. 

Dalam Al-Qur'an semua hal yang 
terjadi antara Hud dan kaumnya di- 
ceritakan secara terperinci (QS Hud, 
11: 50-60). Dalam surah lain juga 
disebutkan, kaum Ad adalah kaum 
yang mendirikan bangunan di se- 
tiap tempat yang tinggi dan orang- 
orangnya membangun gedung-ge- 
dung yang indah dengan harapan 
mereka akan hidup di dalamnya 
(selamanya). Di samping itu, mereka 
berbuat kejahatan dan berlaku be- 
ngis. 

'Apakah kamu mendirikan pada 
tiap-tiap tanah tinggi bangunan un- 
tuk bermain-main , dan kamu mem- 
buat benteng-benteng dengan mak- 
sud supaya kamu kekal (di dunia)? 
Dan apabila kamu menyiksa, maka 
kamu menyiksa sebagai orang-orang 
yang kejam dan bengis ." (QS Asy - 
Syu'ara', 26: 128-130) 

Ketika Hud memperingatkan ka- 
umnya, mereka mengomentari kata- 
katanya sebagai "kebiasaan kuno". 
Mereka sangat yakin bahwa tidak 
ada hal yang akan terjadi terhadap 
mereka. 

"Mereka menjawab: 'Adalah 

sama saja bagi kami, apakah kamu 
memberi nasihat atau tidak memberi 
nasihat, (agama kami) ini tidak lain 
hanyalah adat kebiasaan orang da- 
hulu, dan kami sekali-kali tidak akan 
diazab'. Maka mereka mendustakan 
Hud, lalu Kami binasakan mereka. 
Sesungguhnya pada yang demiki- 
an itu benar-benar terdapat tanda 
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyak- 
an mereka tidak beriman. " (QS Asy- 
Syu'ara', 26: 136-139) 

Kaum yang menunjukkan per- 
musuhan kepada Hud dan melawan 
Allah itu benar-benar dibinasakan. 
Badai pasir yang mengerikan mem- 
binasakan kaum Ad seakan-akan 
mereka "tidak pernah ada". (Harun 
Yahya. Bangsa-Bangsa yang Di- 
musnahkan, 2004) 


Allah Swt. menegaskan peringatan-Nya ke- 
pada orang-orang kafir Quraisy, memperi- 
ngatkan mereka dengan siksa dan azab-Nya 
karena kekufuran mereka. "Sungguh Kami 
telah membinasakan, wahai kaum, negeri- 
negeri dekat negeri kalian seperti Hijr kaum 
Tsamud, Sodom, Ma'Rib, dan lainnya. Kami 
memperingatkan penduduknya dengan 
angin topan, Kami robohkan rumah-rumah 
mereka, dan menjadikan tembok itu roboh 
menutupi atapnya." 

Firman-Nya, <^Dan juga telah Kami jelas- 
kan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran 
Kami)} dan Kami menasihati mereka dengan 
berbagai macam nasihat, memperingatkan 
mereka dengan berbagai peringatan dan 
bukti-bukti kebenaran kepada mereka. 

Firman-Nya, <$Agar mereka kembali 
(bertobat)}* supaya mereka mau kembali 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah Swt., }Dan sungguh, telah Kami 
binasakan negeri-negeri di sekitarmu} yaitu 
penduduk Mekah. Allah Swt. telah membina- 
sakan umat-umat pendusta Rasulullah yang 
terdapat di negeri sekitar Mekah, seperti 
kaum Ad yang tinggal di gunung-gunung 
pasir di Hadhralmaut di daerah Yaman. Dan 
juga seperti kaum Tsamud yang kampung 
mereka terletak antara Mekah dan Syam. 
Begitu pula seperti penduduk Saba' yang 
juga merupakan penduduk negeri Yaman. 


QSAI-Ahqaf, 46: 27 

dari keadaan mereka saat itu, yaitu kufur 
terhadap Allah Swt. dan ayat-ayat-Nya. Da- 
lam ayat ini ada yang dipenggal mengingat 
sudah jelasnya apa yang dimaksud ayat, 
yaitu mereka menolak (ajakan beriman) se- 
hingga tetap dalam kekufuran mereka. Me- 
reka tetap berada dalam kesesatan sehingga 
Kami membinasakan mereka, dan tidak ada 
yang menolong mereka seorang penolong 
pun dari Kami. Allah Swt. menegaskan, tidak 
ada yang menolong mereka yang Kami bi- 
nasakan di antara umat-umat terdahulu, 
berhala dan tuhan-tuhan yang mereka sem- 
bah dan berkorban dalam rangka mendekati 
Allah Swt. sebagaimana keyakinan mereka, 
terutama ketika azab Kami menimpa mereka 
sehingga mampu menyelamatkan mereka 
dari azab Kami. (Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 
2001: 161-162) 

05 Al-Ahqaf, 46: 27 

Dan juga penduduk Madyan yang negerinya 
merupakan jalan menuju Gaza. Begitupun 
danau kaum Luth yang juga sering dilewati 
oleh orang-orang Mekah. 

Adapun maksud firman Allah Swt., 4jDan 
juga telah Kami jelaskan berulang-ulang tan- 
da-tanda (kebesaran Kami)} ialah Kami pa- 
parkan serta Kami terangkan }Agar mereka 
kembali (bertobat)} (Al-Misbah Al-Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1008). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ahqaf t 46: 27 

Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, "Kami pernah berangkat pulang bersama 
Rasulullah, Abu Thalhah dan Shafiah yang dibonceng di belakang unta beliau sampai ketika 
kami telah menjelang Madinah, beliau berdoa, 'Kami pulang, bertobat, mengabdi dan kami 
memuji kepada Tuhan kami. ' Beliau selalu membaca doa itu sampai kami tiba di Madinah . " 
(HR Muslim, 2395) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dijauhkan dari Jiwa yang tidak pernah Kenyang 

T * , 1 , *>\« 

j* j ^ j* j y ^ j* U->. JX p-frU' 

^ W j? " ^ ' ' ' ' 

Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyuk, 
jiwa yang tidak pernah kenyang, dan doa yang tidak pernah dikabul. (Imam Nawawi (1929, 
Juz XVII: 741) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Ahqaf, 46: 27 


Seperti kaum Tsamud, kampung Sodom, Ma'rib, dan lain sebagainya. 

|| p |i!| J |j 

Kami menasehati mereka dengan berbagai macam nasihat. 

Agar mereka mau menghentikan kemaksiatan yang selalu mereka lakukan. 
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f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), v^Bigairi 


Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 
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maka 

ketika 
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(bacaan) m ereka menyimak dari jin 


Al-Qur'an 

> * v 


segolong- kepadamu Kami dan 
an (Muhammad) hadapkan ketika 






memberi 
peringatan 

."'t: . .. 

ot J/ 

setelah Musa 


kepada kaum mereka maka ketika 
mereka kembali telah usai 


diamlah mereka berkata 


kalian (kepada sesama) nya (pembacaan) 
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(yang) 

sebuah kitab 

Kami telah 

sungguh 

wahai kaum 

mereka 

diturunkan 

(Al- Qur'an) 

mendengar 

kami 

kami 

berkata 
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dari 


bagi (maka Dia) akan dengan- dan kalian yang menyeru kalian wahai kaum 
kalian mengampuni Nya berimanlah (kepada) Allah jawablah kami 


S & 

t z' 
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yang menyeru 
(kepada) Allah 

dan siapa yang (ia) 
tidak menjawab 

31 dari siksa (yang) pedih 

dan (Dia) 
menjaga kalian 

dosa-dosa 

kalian 


4$ *CJi '4UU * 

naM dari selain- bagi- dan a ^ an (dapat) mab /ia 


mereka itulah 


para 

penolong 


NI - , 1 1 , di Bumi melepaskanmu 

Nya n ya hdaklah (dari siksaan). 


29. Dan (ingatlah) ketika Kami hadap- 
kan kepadamu (Muhammad) serom- 
bongan jin yang mendengarkan (baca- 
an) Al-Qur'an, maka ketika mereka meng- 
hadiri (pembacaan)nya mereka berkata, 

"Diamlah kamu! (untuk mendengarkan- 
nya)." Maka ketika telah selesai, mereka 
kembali kepada kaumnya (untuk) mem- 
beri peringatan. 

30. Mereka berkata, "Wahai kaum ka- 
mi! Sungguh, kami telah mendengar- 
kan Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan 
setelah Musa, membenarkan (kitab-ki- 
tab) yang datang sebelumnya, mem- 
bimbing kepada kebenaran, dan kepa- 
da jalan yang lurus. 

31. Wahai kaum kami! Terimalah (seru- 
an) orang (Muhammad) yang menyeru 
kepada Allah. Dan berimanlah kepada- 
Nya, niscaya Dia akan mengampuni do- 
sa-dosamu, dan melepaskan kamu dari 
azab yang pedih. 

32. Dan barang siapa tidak menerima 
(seruan) orang yang menyeru kepada 
Allah (Muhammad) maka dia tidak 
akan dapat melepaskan diri dari sik- 
saan Allah di Bumi, padahal tidak ada 
pelindung baginya selain Allah. Mereka 
berada dalam kesesatan yang nyata." 

33. Dan tidakkah mereka memperha- 
tikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan Bumi, dan Dia 
tidak merasa payah karena mencipta- 
kannya, dan Dia kuasa menghidupkan 
yang mati? Begitulah, sungguh. Dia Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. 

34. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
orang-orang yang kafir dihadapkan ke- 
pada neraka, (mereka akan ditanya), "Bu- 
kankah (azab) ini benar?" Mereka men- 
jawab, "Ya benar, demi Tuhan kami." 

Allah berfirman, "Maka rasakanlah azab dengan siksaan maka kalian (Dia) demi Tuhan Iya mereka me- b enar 
ini, karena dahulu kamu mengingkar- apa yang rasakan berfirman kami (benar) ngatakan 

i nya." 

35. Maka bersabarlah engkau (Muham- 
mad) sebagaimana kesabaran rasul-ra- 
sul yang memiliki keteguhan hati, dan 
janganlah engkau meminta agar azab 
disegerakan untuk mereka. Pada hari 
mereka melihat azab yang dijanjikan, 
mereka merasa seolah-olah tinggal (di 
dunia) hanya sesaat saja pada siang 
hari. Tugasmu hanya menyampaikan. 

Maka tidak ada yang dibinasakan, ke- 
cuali kaum yang fasik (tidak taat ke- 
pada Allah). 

MUHAMMAD 

Surah ke-47 

Terdiri dari 38 ayat. Madaniyyah. 
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r Azmi (orang-orang yang teguh hati) (Muhammad) ° (adalah) 
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kecuali mereka tidak apa vang mereka pada hari me- seakan-akan bagi 


tinggal ' dijanjikan reka melihat mereka mereka disegerakan 

\t ; St i *4V 

dari siang sesaat 


35 kaum (yang) berbuat fasik kecuali maka tidaklah akan (adalah) 

J ° dibinasakan penyampaian 


Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * ’ Idgam 
: Izhar, ijj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), • : S :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ahqaf, 46: 29 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah 
dari Ibnu Mas'ud bahwasannya ke- 
tika Rasulullah sedang membaca 
ayat-ayat Al-Qur'an, ada beberapa 
jin (dalam riwayat ada sembilan jin) 
yang mendengarkan bacaan beliau. 
Kemudian, salah satu dari mereka 
mengingatkan kepada yang lain, 
"Diamlah, perhatikan bacaannya." 
Sesudah itu, mereka kembali kepada 
kaumnya untuk mengingatkan me- 
reka pada jalan yang benar. Turunlah 
ayat ini. (Lu babu n Nuqul\ 176) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Ahqaf, 46: 33 

Mengenal Allah Melalui 
Penciptaan Langit 

Pada keseimbangan yang bisa dili- 
hat dari tubuh kita sampai ujung 
terjauh alam semesta yang luasnya 
tidak terbayangkan ini pasti ada 
pemiliknya. Jadi, siapakah pencipta 
yang menakdirkan segala sesuatu 
secara cermat dan menciptakan se- 
muanya? Dia tidak mungkin zat ma- 
terial yang hadir di alam semesta ini 
karena Dia pasti sudah ada sebelum 
adanya alam semesta dan mencip- 
takan alam semesta dari sana. Pen- 
cipta Yang Mahakuasa ialah yang 
mengadakan segala sesuatu, seka- 
lipun keberadaan-Nya tanpa awal 
ataupun akhir. 

Agama mengajari kita identitas 
Pencipta kita yang keberadaannya 
kita temukan melalui akal kita. Mela- 
lui agama yang diungkapkan kepada 
kita, kita tahu bahwa Dia itu Allah, 
Maha Pengasih dan Maha Pemurah, 
Yang menciptakan langit dan Bumi 
dari kehampaan. 

Meskipun kebanyakan orang 
mempunyai kemampuan untuk me- 
mahami kenyataan ini, mereka men- 
jalani kehidupan tanpa menyadari 
hal itu. Apabila mereka memandang 
lukisan pajangan, mereka takjub sia- 
pa pelukisnya. Lalu, mereka memuji- 
muji senimannya panjang-lebar peri- 
hal keindahan karya seninya. Walau 
ada kenyataan bahwa mereka meng- 
hadapi begitu banyak keaslian yang 
menggambarkan hal itu di sekeliling 
mereka, mereka masih tidak me- 
ngakui keberadaan Allah, satu-satu- 
nya pemilik keindahan-keindahan 
ini. (Harun Yahya, Memahami Allah 
Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan dalam ayat-Nya, 
Dia memperbandingkan orang-orang kafir 
Quraisy antara kekufuran mereka dengan 
keimanan bangsa jin. ^Dan (ingatlah) ketika 
Kami hadapkan kepadamu—, wahai Muham- 
mad, ^ Serombongan jin yang mendengarkan 
(bacaan) Al-Qur'an—, dikisahkan bahwa 
mereka dihadapkan kepada Rasulullah saw. 
pascaperistiwa dilemparnya mereka dengan 
bintang-bintang dari langit. 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar 
jumlah rombongan bangsa jin itu. Sebagian 
ulama berpendapat ada tujuh rombongan. 
Sebagian lain menyatakan ada sembilan 
rombongan. 

Firma n-Nya, ^ Maka ketika mereka meng- 
hadiri (pembacaan) nya—, yaitu ketika rombo- 
ngan bangsa jin yang dihadapkan Allah Swt. 
kepada rasul-Nya itu datang. Para ahli ta'wil 


QS Al-Ahqaf, 46: 29 

berbeda pendapat seputar sifat kehadiran 
mereka di hadapan Rasulullah saw. Sebagian 
ulama berpendapat, Rasulullah saw. menge- 
tahui peristiwa yang terjadi di langit dari 
Allah Swt., namun beliau tidak mengetahui 
keberadaan mereka. Sebagian lain menegas- 
kan, bahkan Nabi saw. diperintahkan Allah 
Swt. untuk membacakan Al-Qur'an kepa- 
da mereka. Bangsa jin itu dikumpulkan di 
hadapan Rasulullah saw. oleh Allah Swt. 
dengan memperingatkan mereka, kemudian 
Allah Swt. menyuruh Rasulullah saw. mem- 
bacakan Al-Qur'an kepada mereka. 

Para ulama berbeda pendapat seputar 
tempat dibacakanya Al-Qur'an tersebut. Ada 
yang mengatakan di suatu tempat bernama 
Al-Hajun, ada juga yang menyebutkan di 
Nakhlah. (Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 2001: 
163-171) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zubair r.a. 
bahwa firman Allah Swt., —Dan (ingatlah) 
ketika Kami hadapkan kepadamu (Muham- 
mad) serombongan jin yang mendengarkan 
(bacaan) Al-Qur'an— terjadi di Nakhlah pada 
saat Rasulullah saw. sedang melaksanakan 
shalat isya. Sufyan mengatakan bahwa mak- 
na firman Allah, -Mereka (jin-jin) itu berde- 
sakan mengerumuninya — (QS Al-Jinn, 72: 19) 
adalah para jin tersebut berdesakan seperti 
bulu yang saling bergumpalan antara satu 
dan yang lain. (HR Ahmad) 

Adapun maksud firman Allah Swt., 
-Mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 
memberi peringatan— adalah para jin itu 
kembali kepada kaumnya, lalu memberi per- 
ingatan kepada kaumnya itu tentang apa 


QS Al-Ahqaf, 46: 29 

yang baru saja mereka dengar dari Rasulullah 
saw. Hal ini senada seperti yang terdapat da- 
lam firman Allah Swt. sebagai berikut. 

—Pergi untuk memperdalam pengetahu- 
an agama mereka dan untuk memberi per- 
ingatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali, agar mereka dapat menjaga 
dirinya .— (QS At-Taubah, 9: 122) 

Ayat dalam surah Al-Ahqaf ini juga men- 
jadi dalil bahwa dalam bangsa jin itu hanya 
ada para pemberi peringatan, dan tidak 
pernah ada rasul di kalangan mereka. Dan 
memang tidak diragukan lagi, bangsa jin 
tidak pernah diutus menjadi rasul, bahkan 
untuk kalangan mereka sendiri pun. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1008-1009) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Ahqaf, 46: 29 


Hadits riwayat Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. tidak membacakan kepada jin 
dan tidak pula melihat mereka. Beliau pergi bersama para sahabat menuju pasar Ukaz. Saat 
itu antara setan dan berita langit telah terhalang. Mereka dilempari panah api. Setan-setan 
itu kembali kepada kaum mereka dan berkata: Antara kami dan berita langit telah terhalang 
dan kami pun dilempari panah api. Ini tidak lain pasti karena sesuatu telah terjadi. Pergilah 
ke belahan Bumi bagian timur dan barat, telitilah apa yang menghalangi kita dengan berita 
langit. Mereka pun pergi ke belahan Bumi bagian timur dan barat. Sebagian mengambil arah 
Tihamah dengan tujuan pasar Ukaz (Nabi berada di Nakhl). Saat itu beliau sedang shalat shu- 
buh dengan para sahabat. Mereka mendengar Al-Qur'an yang dibaca beliau dan memperhati- 
kannya. Lalu, kata mereka: Inilah yang membuat kita terhalang dengan berita langit. Mereka 
kembali kepada kaum mereka dan berkata: Hai kaumku, Sesungguhnya kami telah mende- 
ngar bacaan yang mengagumkan, yang dapat mengantarkan kita kepada kebenaran. Maka 
aku beriman kepadanya, dan tidak akan menyekutukan Tuhanku dengan siapapun. Maka 
Allah Taala menurunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad saw. Katakanlah, telah diwahyukan 
kepadaku bahwa sekelompok jin telah mendengarkan bacaan Al-Qur'an." (HR Muslim, 681) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Tahallul Ihram 


6 (j ^ Jl j J ^ jAp\ 

Ya Allah, ampuni diriku, orang-orang yang cukur, dan orang-orang yang memendekkan 
rambutnya saja, wahai Zat yang Mahaluas Pengampunannya. Semoga Allah mengabulkan. 
(Imam Nawawi (2009: 392) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Orang-orang yang kafir dan meng- 
halang-halangi (manusia) dari jalan Allah, 
Allah menghapus segala amal mereka. 

2. Dan orang-orang yang beriman (ke- 
pada Allah) dan mengerjakan kebajik- 
an serta beriman kepada apa yang ditu- 
runkan kepada Muhammad, dan itulah 
kebenaran dari Tuhan mereka; Allah 
menghapus kesalahan-kesalahan mere- 
ka, dan memperbaiki keadaan mereka. 

3. Yang demikian itu, karena sesung- 
guhnya orang-orang kafir mengikuti 
yang batil (sesat), dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti 
kebenaran dari Tuhan mereka. Demiki- 
anlah Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan bagi manusia. 

4. Maka apabila kamu bertemu de- 
ngan orang-orang yang kafir (di medan 
perang), maka pukullah batang leher 
mereka. Selanjutnya apabila kamu tel- 
ah mengalahkan mereka, tawanlah me- 
reka, dan setelah itu kamu boleh mem- 
bebaskan mereka atau menerima te- 
busan, sampai perang selesai. Demiki- 
anlah, dan sekiranya Allah menghen- 
daki, niscaya Dia membinasakan mere- 
ka, tetapi Dia hendak menguji kamu sa- 
tu sama lain. Dan orang-orang yang gu- 
gur di jalan Allah, Allah tidak menyia- 
nyiakan amal mereka. 

5. Allah akan memberi petunjuk kepa- 
da mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka, 

6 . dan memasukkan mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenalkan-Nya ke- 
pada mereka. 

7. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jika kamu menolong (agama) Allah, nis- 
caya Dia akan menolongmu dan mene- 
guhkan kedudukanmu. 

8 . Dan orang-orang yang kafir, maka ce- 
lakalah mereka, dan Allah menghapus 
segala amalnya. 

9. Yang demikian itu karena mereka mem- 
benci apa (Al-Qur'an) yang diturunkan 
Allah, maka Allah menghapus segala 
amal mereka. 

10. Maka apakah mereka tidak pernah 
mengadakan perjalanan di Bumi, se- 
hingga dapat memperhatikan bagaim- 
ana kesudahan orang-orang yang sebe- 
lum mereka. Allah telah membinasakan 
mereka, dan bagi orang-orang kafir akan 
menerima (nasib) yang serupa itu. 

11. Yang demikian itu karena Allah Pe- 
lindung bagi orang-orang yang ber- 
iman; sedang orang-orang kafir tidak 
ada pelindung bagi mereka. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Muhammad , 47: 4 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
Qatadah, ayat ini turun pada saat 
Perang Uhud. Saat itu, pasukan 
musyrikin berteriak, "Mari kita ba- 
las kekalahan yang kita derita pada 
Perang Badar. Kita mempunyai Uzza, 
sedangkan kaum muslim tidak memi- 
liki apa-apa." Maka dari itu, turunlah 
ayat ini. Kemudian, Rasulullah mem- 
bacakannya kepada pasukan mus- 
lim bahwa Allah adalah pelindung 
orang-orang yang beriman. Namun, 
orang-orang kafir tiada memiliki 
pelindung. (Asbabun Nuzul , Studi 
Pendalaman Al-Qur'an : 754) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Inilah akibat yang 
Kami tetapkan kepada dua kelompok; ke- 
lompok yang beriman dan kelompok orang- 
orang kafir. Pertolongan Kami hanyalah un- 
tuk orang-orang yang beriman kepada Allah 
Swt. dengan meneguhkan kedudukan me- 
reka, dan Kami akan membinasakan kelom- 
pok orang-orang kafir. ^Yang demikian itu 
karena Allah Pelindung bagi orang-orang 
yang beriman^, bahwa Allah Swt. adalah 
Pelindung orang-orang yang beriman kepa- 
da-Nya dan menaati rasul-Nya. 


QS Muhammad , 47: 11 

Muhammad bin Amr meriwayatkan, ia 
berkata, "Abu Ashim meriwayatkan dari 'Isa 
dari Al Harits dari Al Hasan dari Waraqa' dari 
Ibnu Abu Nujaih dari Mujahid, firman-Nya, 
4 K Yang demikian itu karena Sesungguhnya 
Allah adalah Pelindung bagi orang-orang 
yang beriman^, ia berkata, 'Wali mereka.'" 

Firman-Nya, Sedang orang-orang kafir 
itu tidak ada pelindung bagi mereka-, bahwa 
orang-orang yang kafir terhadap Allah Swt. 
tidak ada pelindung dan penolong mereka. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 2001: 196-197) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Muhammad , 47: 10 

Faedah Iman 

"Maka apakah mereka tidak pernah 
mengadakan perjalanan di Bumi, 
sehingga dapat memperhatikan ba- 
gaimana kesudahan orang-orang yang 
sebelum mereka. Allah telah mem- 
binasakan mereka, dan bagi orang- 
orang kafir akan menerima (nasib) 
yang serupa itu." (QS Muhammad, 
47: 10) 

Orang-orang yang beriman sem- 
purna menegaskan dengan hati dan 
sepenuh kehidupan bahwa tiada 
Tuhan melainkan Allah. Mereka ber- 
paling kepada Allah dan tidak me- 
ngangkat sekutu bagi-Nya. Mereka 
memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama (QSAz- 
Zumar, 39: 11). Allah menggambar- 
kan hamba-hamba-Nya juga dalam 
ayat lain (QS An-Nisa', 4: 146). 

Orang yang beriman sempurna 
juga membedakan diri melalui per- 
hatian saksama yang diberikan pada 
perilaku ibadahnya. Sepanjang hidup 
selama mampu ia bergairah mene- 
gakkan shalat, berpuasa, membayar 
zakat, yakni memenuhi ibadah yang 
ditetapkan Allah sebagai wajib. 

Mereka yang beriman sempurna 
adalah mereka yang sadar bahwa 
"tidak sesuatu pun dapat menim- 
pa mereka, kecuali apa yang telah 
ditetapkan Allah atas mereka." 

Menyadari bahwa Allah men- 
ciptakan setiap peristiwa demi ke- 
untungan agama dan manfaat bagi 
kehidupan mukmin pada hari ke- 
mudian, mereka yang beriman sem- 
purna hidup dalam kepasrahan tulus 
kepada kebijaksanaan abadi Allah 
dan takdir yang telah ditetapkan- 
Nya. (Harun Yahya. Iman yang Sem- 
purna, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam Perang Uhud, Abu Sufyan bertanya 
kepada Sakhrah bin Harab pemimpin kaum 
musyrikin tentang keberadaan Nabi Muham- 
mad, Abu Bakar, dan Umar. Sakhrah tidak 
bisa menjawab, tetapi sesaat kemudian 
berujar, "Mereka telah binasa." Umar bin 
Khathab datang dan menyangkal perkataan 
Sakhrah seraya berkata, "Engkau telah ber- 
bohong, wahai musuh Allah! Perlu kamu 
ketahui bahwa Allah telah menjadikan keja- 
hatanmu sia-sia belaka dan kami pasti ter- 
hindar dari tipu muslihatmu." 

Ketika Perang Badar berkecamuk, Abu 
Sufyan berkata, "Wahai orang-orang muk- 
min, sesungguhnya kalian akan menghadapi 
sesuatu hal yang tidak aku perintah dan tidak 
aku larang." Lalu, dengan gemetaran ia me- 
nyebut dan memuji tuhannya, "Mahatinggi 


QS Muhammad, 47: 10-11 

Hubal, Mahatinggi Hubal." Mendengar hal 
itu, Rasulullah saw. bersabda, "Apakah ka- 
lian diam saja mendengar ucapan tersebut?" 
Orang-orang mukmin berkata, "Apa yang 
harus kami jawab, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Katakanlah, 'Mahatinggi Allah 
dari segala makhluk-Nya!'" 

Abu Sufyan kembali berkata, "Kami 
memiliki Uzza, sedangkan kalian tidak memi- 
liki siapa pun!" Rasulullah menimpali, "Apa- 
kah kalian akan diam saja?" Orang-orang 
mukmin kembali bertanya, "Apa yang harus 
kami katakan?" Rasulullah menjawab, "Ka- 
takanlah, Allah adalah pelindung dan peno- 
long kami. Dia tidak akan menjadi pelindung 
kalian.'" (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1012). 


■ HADIS SAHIH 05 Muhammad, 47: 1 

Qatadah berkata, "Saya bertanya kepada Anas, 'Berapa kali nabi mengerjakan umrah?' Dia 
menjawab, '(Beliau mengerjakan umrah) empat kali, (semuanya pada bulan Zulkaidah, ke- 
cuali yang bersama hajinya), yaitu umrah dari Hudaibiyah pada bulan Zulkaidah ketika be- 
liau dihalang-halangi kaum musyrik. Umrah pada tahun berikutnya dalam bulan Zulkaidah, 
sesuai dengan perjanjian damai dengan mereka, dan umrah Jira'nah, yaitu ketika membagi 
rampasan Hunain, (dan umrah bersama hajinya).' Saya (Qatadah) bertanya, 'Berapa kali be- 
liau mengerjakan haji?' Dia menjawab, 'Satu kali.'" (HR Bukhari, 864) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Malam Hari 

. i 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebajikan malam ini dan kebajikan waktu setepasnya. 
Aku berlindung diri kepada-Mu dari kejelekan malam ini dan kejelekan waktu setepasnya. 
(Imam Nawawi (1987: 390) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ol i $ 

Allah menjadi pelindung bagi orang-orang yang beriman. 

i f 

Sedang orang kafir tidak mempunyai pelindung. 


05 Muhammad, 47: 1 1 
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12. Sungguh, Allah akan memasuk- 
kan orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan kebajikan ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-su- 
ngai. Dan orang-orang yang kafir me- 
nikmati kesenangan (dunia), dan mere- 
ka makan seperti hewan makan; dan 
(kelak) nerakalah tempat tinggal bagi 
mereka. 

13. Dan betapa banyak negeri yang 
(penduduknya) lebih kuat dari (pen- 
duduk) negerimu (Muhammad) yang 
telah mengusirmu itu. Kami telah mem- 
binasakan mereka; maka tidak ada se- 
orang pun yang menolong mereka. 

14. Maka apakah orang yang berpe- 
gang pada keterangan yang datang da- 
ri Tuhannya sama dengan orang yang 
dijadikan terasa indah baginya perbu- 
atan buruknya dan mengikuti keingin- 
annya? 

1 5. Perumpamaan taman surga yang di- 
janjikan kepada orang-orang yang ber- 
takwa; di sana ada sungai-sungai yang 
airnya tidak payau, dan sungai-sungai 
air susu yang tidak berubah rasanya, dan 
sungai-sungai khamar (anggur yang ti- 
dak memabukkan) yang lezat rasanya 
bagi peminumnya, dan sungai-sungai 
madu yang murni. Di dalamnya mereka 
memperoleh segala macam buah-buah- 
an, dan ampunan dari Tuhan mereka. 
Samakah mereka dengan orang yang 
kekal dalam neraka, dan diberi minum- 
an dengan air yang mendidih, sehing- 
ga ususnya terpotong-potong? 

16. Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkan perkataanmu (Mu- 
hammad), tetapi apabila mereka te- 
lah keluar dari sisimu, mereka berkata 
kepada orang yang telah diberi ilmu 
(sahabat-sahabat Nabi), "Apakah yang 
dikatakannya tadi?" Mereka itulah orang- 
orang yang dikunci hatinya oleh Allah, 
dan mengikuti keinginannya. 

17. Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Allah akan menambah petun- 
juk kepada mereka dan menganugerahi 
ketakwaan mereka. 

18. Maka apa lagi yang mereka tunggu- 
tunggu selain hari kiamat, yang akan 
datang kepada mereka secara tiba-tiba, 
karena tanda-tandanya sungguh telah 
datang. Maka apa gunanya bagi mere- 
ka kesadaran mereka itu. apabila (hari 
kiamat) itu sudah datang? 

19. Maka ketahuilah, bahwa tidak ada 
tuhan (yang patut disembah) selain 
Allah, dan mohonlah ampunan atas 
dosamu dan atas (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan 
Allah mengetahui tempat usaha dan 
tempat tinggalmu. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Muhammad , 47: 75, 16 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwasannya ketika Rasulullah keluar 
dari gua, beliau memandang ke arah 
Mekah seraya berkata, “Engkau ada- 
lah negeri yang aku cintai. Sekiranya 
pendudukmu tidak mengusirku, 
aku akan tetap bersamamu." Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
Nuqul : 176) 

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij. 
Ayat ini turun menjelaskan bahwa 
ada di antara orang-orang yang 
mendengarkan nasihat Rasulullah 
dengan sungguh-sungguh dan ada 
pula yang tidak memperhatikannya. 
Mereka yang tidak memperhatikan 
adalah orang-orang munafik. Lalu, 
ketika keluar dari majelis, mereka 
bertanya kepada orang-orang beri- 
man, “Apa yang telah dikatakannya 
tadi?" Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. ( Lubabun Nuqul : 176) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Muhammad, 47: 16 

Penghiburan Allah bagi 
Rasulullah atas Perilaku Munafik 

Orang-orang beriman menghadapi 
sekelompok orang kafir dan munafik 
yang menggunakan berbagai cara 
untuk menyesatkan mereka dari 
jalan yang benar. Al-Qur'an mem- 
berikan contoh rinci tentang penghi- 
naan dan umpatan yang digunakan 
oleh orang-orang kafir dan munafik 
(QS Ali 'Imran, 3: 1 86). 

Dalam ayat tersebut, Allah men- 
jelaskan bahwa kebohongan dan 
fitnah yang ditujukan kepada orang- 
orang beriman sebenarnya baik bagi 
mereka. Dalam ayat lainnya, Allah 
menghubungkan kenyataan terse- 
but dengan contoh lain pada masa 
Rasulullah saw. 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu juga. Janganlah 
kamu kira bahwa berita bohong itu 
buruk bagi kamu bahkan ia adalah 
baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang 
dari mereka mendapat balasan dari 
dosa yang dikerjakannya. Dan siapa 
di antara mereka yang mengambil 
bahagian terbesar dalam penyiaran 
berita bohong itu baginya azab yang 
besar." (QS An-Nur, 24: 11). (Harun 
Yahya. Melihat Kebaikan di Segala 
Hal, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, “Di antara orang-orang 
kafir itu, wahai Muhammad, $Ada orang yang 
mendengarkan perkataanmu (Muhammad)^ 
yaitu orang-orang munafik, mereka men- 
dengarkan apa yang engkau katakan, namun 
tidak mau memperhatikan dan memaha- 
minya, bahkan mereka melecehkan apa 
yang engkau bacakan dari kitab Tuhanmu 
dan melalaikan apa yang engkau serukan se- 
hingga ketika mereka pergi dari hadapanmu, 
mereka berkata seolah mengajarkan kepada 
orang-orang yang sama-sama hadir dalam 
majelismu, yaitu kepada orang-orang yang 
berilmu terhadap Kitabullah, bacaanmu ke- 
pada mereka dan nasihatmu kepada mereka, 
mereka tidak begitu memperhatikan ucapan 
maupun bacaanmu seraya berkata, Apa yang 
dikatakan Muhammad kepada kita tadi?" 

Firman-Nya, Itulah orang-orang yang 


QS Muhammad, 47: 16 

dikunci hatinya oleh Allah')?, mereka itulah 
yang disifatkan kepada mereka sebagai 
kaum yang telah dikunci hati mereka oleh 
Allah Swt. Mereka tidak diberi petunjuk 
dari kebenaran bahwa Allah Swt. mengutus 
Rasulullah saw. 

Firman-Nya, <^Dan mengikuti keinginan- 
nya)? mereka membangkang terhadap pe- 
rintah Allah Swt. dan mengikuti apa yang 
diinginkan oleh diri mereka sendiri. Mereka 
tidak merujuk kepada kebenaran hakiki mau- 
pun fakta kebenaran. Sehingga Allah Swt. 
menyamakan sifat orang-orang munafik 
dengan orang-orang musyrik di mana me- 
reka hanya mengikuti kebenaran yang ada 
pada kelompok mereka seputar agama Allah 
Swt. yang Nabi Muhammad saw. diutus 
karenanya, itulah hawa nafsu mereka. (Tafsir 
At-Tabari Jilid XXI, 2001 : 203-205) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

QS Muhammad, 47: 16 

Di dalam ayat ini Allah menerangkan perihal 
orang-orang munafik di negeri mereka dan 
keterbatasan pemahaman mereka terhadap 
agama. Mereka mendatangi Rasulullah saw. 
untuk mendengarkan perkataan-perkataan 
beliau, tetapi tidak memahami betul nasihat- 
nasihat beliau. Ketika keluar dari majelis 
Rasulullah, mereka bertanya kepada para 
sahabat apa yang Rasulullah ucapkan pada 
majelis tersebut. Mereka sama sekali tidak 

fokus dalam mendengarkan setiap nasihat 
Rasulullah. Mereka juga tidak pernah 
berpikir. 

Maksud dari firman Allah, -Mereka itulah 
orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah, 
dan mengikuti keinginannya adalah me- 
reka sama sekali tidak memiliki pemahaman 
yang benar, juga tidak memiliki itikad yang 
baik (Al-Misbah Ai-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1013). 

■ HADIS SAHIH 

QS Muhammad, 47: 13 

Dari Abu hurairah r.a. dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Apa yang aku larang jauhilah 
dan apa yang aku perintahkan kerjakanlah sampai batas kemampuanmu. Sesungguhnya 
Allah telah membinasakan orang-orang sebelum kamu disebabkan terlalu banyak menuntut 
dan menentang nabi-nabinya." (HR Bukhari, 6858) 

■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Mohon Kebaikan di Masa Tua 

yYs\ Yy* j 3“ ^ Yj 

s s s s s y ' 

Ya Allah, aku berlindung diri kepada-Mu dari kemalasan dan masa tua yang menyusahkan. 
(Imam Nawawi (1987: 390) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

QS Muhammad, 47: 1 6 


4 > 

Yang dimaksud adalah orang-orang munafik. 

Mereka (orang-orang munafik) berkata kepada orang-orang ahli ilmu dan orang beriman 
yang hadir di majelis Rasulullah saw. 

Mereka bertanya apa yang barusan Rasulullah katakan?. Hal itu tiada lain karena mereka 
tidak mampu memperoleh manfaat dari apa yang mereka dengar disebabkan hati mereka 
sudah terkunci mati. 
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TERJEMAH 


20. Dan orang-orang yang beriman 
berkata, "Mengapa tidak ada suatu 
surah (tentang perintah jihad) yang 
diturunkan?" Maka apabila ada suatu 
surah diturunkan yang jelas maksudnya 
dan di dalamnya tersebut (perintah) 
perang, engkau melihat orang-orang 
yang di dalam hatinya ada penyakit 
akan memandang kepadamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati. Tetapi itu lebih pantas bagi 
mereka. 

21. (Yang lebih baik bagi mereka ada- 
lah) taat (kepada Allah) dan bertutur 
kata yang baik. Sebab apabila perin- 
tah (perang) ditetapkan (mereka tidak 
menyukainya). Padahal jika mereka be- 
nar-benar (beriman) kepada Allah, nis- 
caya yang demikian itu lebih baik bagi 
mereka. 

22. Maka apakah sekiranya kamu ber- 
kuasa, kamu akan berbuat kerusakan 
di Bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? 

23. Mereka itulah orang-orang yang 
dikutuk Allah; lalu dibuat tuli (pende- 
ngarannya) dan dibutakan penglihat- 
annya. 

24. Maka tidakkah mereka mengha- 
yati Al-Qur'an, ataukah hati mereka su- 
dah terkunci? 

25. Sesungguhnya orang-orang yang 
berbalik (kepada kekafiran) setelah pe- 
tunjuk itu jelas bagi mereka, setanlah 
yang merayu mereka dan memanjang- 
kan angan-angan mereka. 

26. Yang demikian itu, karena sesung- 
guhnya mereka telah mengatakan ke- 
pada orang-orang (Yahudi) yang tidak 
senang kepada apa yang diturunkan 
Allah, "Kami akan mematuhi kamu da- 
lam beberapa urusan," tetapi Allah me- 
ngetahui rahasia mereka. 

27. Maka bagaimana (nasib mereka) 
apabila malaikat (maut) mencabut nya- 
wa mereka, memukul wajah dan pung- 
gung mereka? 

28. Yang demikian itu, karena sesung- 
guhnya mereka mengikuti apa yang 
menimbulkan kemurkaan Allah dan 
membenci (apa yang menimbulkan) 
keridaanNya; sebab itu Allah mengha- 
pus segala amal mereka. 

29. Atau apakah orang-orang yang da- 
lam hatinya ada penyakit mengira bah- 
wa Allah tidak akan menampakkan ke- 
dengkian mereka? 
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laknat mereka 
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mereka 
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berbalik (murtad) 


(ada) penutup- 
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dan (ia/setan) meman- bagi (ia) telah 
jangkan angan-angan mereka menggoda 


setan 


setelah apa yang telah nyata 
petunjuk bagi mereka 
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apa yang Allah 
turunkan 

kepada orang-orang 
yang membenci 

mereka 

berkata 

dengan (sebab) 
bahwa mereka 
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bagi 

mereka 
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dalam sebagian urusan 


kami akan menaati kalian 
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wajah-wajah 

mereka 

(mereka/malaikat) 

memukul 

malaikat mematikan mereka apabila 

maka 26 

bagaimanakah 
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Allah 

apa yang mereka 

sebab sungguh 

demikian itu 27 

dan punggung- 


menimbulkan murka mengikuti 

mereka 

punggung mereka 


. 1 u ho amal perbuatan maka (Dia) . ... XT dan mereka 

mengira ataukah 28 m F ere k a hilangkan kendhaan-Nya membenci 

29 kedengkian bahwa Allah tidak akan (ada) orang-orang yang di dalam 

mereka mengeluarkan (menampakkan) penyakit hati mereka 

f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), i^Bigairi gunnah, : Qalqalah, * — " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' Ikhfa’ (2 Hrkt), 
* Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
: Izhar, i£j \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T j[ : Madd Sitah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Muhammad, 47: 20 

Perang, Kesukaran yang Men- 
dewasakan Kaum Beriman 

"Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak turut berperang) 
yang tidak mempunyai uzur dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwa mereka. 
Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad dengan harta dan jiwanya 
atas orang-orang yang duduk satu 
derajat...." (QS An-Nisa', 4: 95) 

Sebagaimana ditekankan ayat 
di atas, mereka yang mencari ridha 
Allah pada masa-masa susah lebih 
unggul daripada mereka yang tidak 
berupaya apa pun. Pegangan erat 
kepada agama dalam masa-masa 
susah seperti itu menyingkapkan ke- 
besaran iman mereka. Sukar menilai 
ketulusan seseorang yang berkorban 
pada masa-masa mudah. Menem- 
patkan manusia ke dalam cobaan 
melalui kesukaran adalah cara Allah 
membedakan antara mereka yang 
bersungguh-sungguh dan mereka 
yang pendusta. 

Cobaan Allah kepada muk- 
min dengan kesukaran-kesukaran 
memiliki maksud lain. Telah menga- 
lami kesukaran membuat seseorang 
menghargai lebih baik nilai sebuah 
nikmat dan membuatnya merasa 
lebih bersyukur. Ini karena kesu- 
karan dan kesakitan mendewasakan 
jiwa manusia. Kesukaran-kesukaran 
di dunia ini membuat manusia mam- 
pu membuat pembandingan antara 
yang baik dan yang buruk, kelebihan 
dan kekurangan, kenyamanan dan 
keresahan. 

Hanya melalui pembandingan- 
pembandingan ini seorang manu- 
sia menghargai nilai nikmat lahiriah 
dan batiniah yang ia rasakan. Lebih 
penting lagi, kesukaran-kesukaran 
ini membuatnya mampu sungguh- 
sungguh mengerti bagaimana ia 
membutuhkan Allah dan memahami 
kelemahannya di hadapan-Nya. 

"Karena itu hendaklah orang- 
orang yang menukar kehidupan du- 
nia dengan kehidupan akhirat ber- 
perang di jalan Allah. Barang siapa 
yang berperang di jalan Allah, lalu 
gugur atau memperoleh kemenang- 
an maka kelak akan Kami berikan 
kepadanya pahala yang besar. " (QS 
An-Nisa', 4: 74). (Harun Yahya. Iman 
yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, orang-orang yang 
membenarkan Allah Swt. dan rasul-Nya ber- 
kata, "Mengapa tidak diturunkan satu surah 
yang memerintahkan Kami untuk memerangi 
musuh-musuh Allah Swt. dari antara orang- 
orang kafir, 4 Maka apabila ada suatu surah 
diturunkan yang jelas maksudnya )>, yakni 
jelas maksud dan hukum kewajibannya." 

Firman-Nya, $Dan di dalamnya tersebut 
(perintah) perangb, yaitu memerangi orang- 
orang musyrik. Firman-Nya, ^ Engkau meli- 
hat orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit^, yakni penyakit keraguan kepada 
Allah Swt., 4Memandang kepadamu wa- 
hai Muhammad, -Seperti pandangan orang 
yang pingsan karena takut matfy karena 
takut berperang dan mereka diperintahkan 
untuk berjihad bersama orang-orang Mus- 


Q5 Muhammad, 47: 20 

lim. Mereka takut menghadapi musuh se- 
hingga mereka memandang kepadamu de- 
ngan pandangan orang yang pingsan karena 
takut gugur di medan laga. 

Adapun maksud firman-Nya, -Karena ta- 
kut matih, inilah kebiasaan orang-orang mu- 
nafik. Firman-Nya, -Tetapi itu lebih pantas 
bagi mereka yaitu orang-orang yang di 
dalam hati mereka terdapat penyakit. Ini 
merupakan ancaman Allah Swt. kepada 
orang-orang munafik. 

Basyar meriwayatkan, ia berkata, "Yazid 
meriwayatkan, ia berkata, 'Sa'id meriwayat- 
kan dari Qatadah, firman-Nya, 4jetapi itu 
lebih pantas bagi merekah, ia berkata, 'Ini 
peringatan yang dapat kalian dengar.'" 
{Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 2001 : 209-21 1) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan bah- 
wa beberapa sahabat mengharapkan disyari- 
atkannya jihad. Namun, ketika jihad benar- 
benar disyariatkan, banyak di antara mereka 
yang gentar. Hal itu sebagaimana disebutkan 
dalam ayat-Nya yang lain sebagai berikut. 

-Tidakkah engkau memperhatikan orang- 
orang yang dikatakan kepada mereka, 'Ta- 
hanlah tanganmu (dari berperang), laksana- 
kanlah shalat dan tunaikanlah zakati' Ketika 
mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba se- 
bagian mereka (golongan munafik) takut 
kepada manusia (musuh), seperti takutnya 
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). 
Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau wajibkan berperang kepada kami ? 
Mengapa tidak Engkau tunda (kewajiban 
berperang) kepada kami beberapa waktu 


QS Muhammad, 47: 20 

lagi?' Katakanlah, 'Kesenangan di dunia ini 
hanya sedikit dan di akhirat itu lebih baik 
bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat 
pahala turut berperang) dan kamu tidak akan 
dizalimi sedikit pun.'f (QS An-Nisa' , 4: 77) 

Maksud dari firman Allah, 4 Maka apabila 
ada suatu surah diturunkan yang jelas mak- 
sudnya dan di dalamnya tersebut (perintah) 
perang, engkau melihat orang-orang yang 
di dalam hatinya ada penyakit akan meman- 
dang kepadamu seperti pandangan orang 
yang pingsan karena takut matih maksudnya 
adalah bahwa ketika ayat tentang perintah 
jihad ini diturunkan, beberapa orang dari 
kaum muslimin merasa gentar dan takut 
untuk menghadapi musuh dari kalangan 
musyrikin. ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 1014). 


HADIS SAHIH 


05 Muhammad, 47: 20 


Hadits riwayat Abdullah bin Abu Aufa r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Hai manusia 
sekalian! Janganlah kamu mengharapkan pertemuan dengan musuh dan mohonlah kesehat- 
an kepada Allah. Namun, apabila kamu bertemu dengan mereka bersabarlah. Dan ketahuilah 
sesungguhnya surga itu berada di bawah bayang-bayang pedang." (HR Muslim, 3276) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Menjelang Sore 

Bacalah surah Al-lkhlas, surah Al-Falaq, dan Surah An-Nas tiga kali jika engkau memasuki 
waktu sore dan memasuki waktu pagi, niscaya engkau terjaga dari segala kejahatan. (Imam 
Nawawi (1987: 391) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Muhammad , 47: 20 




Kamu melihat orang-orang yang dalam hati- 
nya ada keraguan dan kemunafikan. 

Mereka melihatmu dengan pandangan pe- 
nuh rasa takut untuk berjihad karena mereka 
pengecut. 


Surah yang berisi keterangan dan beberapa 
hukum. 




Disebut perintah untuk memerangi orang- 
orang musyrik. 
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47. Muhammad 


510 ON* 


30. Dan sekiranya Kami menghendaki, 
niscaya Kami perlihatkan mereka kepa- 
damu (Muhammad) sehingga engkau 
benar-benar dapat mengenal mereka 
dengan tanda-tandanya. Dan engkau 
benar-benar akan mengenal mereka da- 
ri nada bicaranya, dan Allah mengeta- 
hui segala perbuatan kamu. 

31. Dan sungguh, Kami benar-benar 
akan menguji kamu sehingga Kami me- 
ngetahui orang-orang yang benar-be- 
nar berjihad dan bersabar di antara ka- 
mu; dan akan Kami uji perihal kamu. 

32. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (orang 
lain) dari jalan Allah serta memusuhi 
rasul setelah ada petunjuk yang jelas 
bagi mereka, mereka tidak akan dapat 
memberi mudarat (bahaya) kepada Allah 
sedikit pun. Dan kelak Allah mengha- 
pus segala amal mereka. 

33. Wahai orang-orang yang beriman! 
Taatlah kepada Allah dan taatlah ke- 
pada Rasul, dan janganlah kamu meru- 
sakkan segala amalmu. 

34. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (orang 
lain) dari jalan Allah, kemudian mereka 
mati dalam keadaan kafir, maka Allah 
tidak akan mengampuni mereka. 

35. Maka janganlah kamu lemah dan 
mengajak damai, karena kamulah yang 
lebih unggul, dan Allah (pun) bersama 
kamu, dan Dia tidak akan mengurangi 
segala amalmu. 

36. Sesungguhnya kehidupan dunia itu 
hanyalah permainan dan senda gurau. 
Jika kamu beriman serta bertakwa, Allah 
akan memberikan pahala kepadamu, 
dan Dia tidak akan meminta hartamu. 

37. Sekiranya Dia meminta harta kepa- 
damu lalu mendesak kamu (agar mem- 
berikan semuanya) niscaya kamu akan 
kikir, dan Dia akan menampakkan ke- 
dengkianmu. 

38. Ingatlah, kamu adalah orang-orang 
yang diajak untuk menginfakkan (har- 
tamu) di jalan Allah. Lalu di antara ka- 
mu ada orang yang kikir, dan barang 
siapa kikir maka sesungguhnya dia kikir 
terhadap dirinya sendiri. Dan Aliah- 
lah Yang Mahakaya, dan kamulah yang 
membutuhkan (karunia-Nya). Dan jika 
kamu berpaling (dari jalan yang benar) 
Dia akan menggantikan (kamu) dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu. 


3 >-$-<3 jjuJj > 4 «Z‘j i y j 

, maka sungguh niscaya Kami per- dan sekiranya Kami 

, engkau akan lihatkan mereka ke- I 

ka mengenali mereka padamu (Muhammad) berkehendak 

p&z, WW& & % 

tenlr bidikan 1 30 , ai " al pr (Dia) . . dan Allah " ada 

oenar-Denar aKan buatan kalian mengetahui pembicaraan 

mengujykalian ° v 
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sesungguhnya ^ erihal kalian dan a ^ an dan o ran g _ orang di antara orang-orang 

orang-orang yang P 1 1 Kami uji yang sabar kalian yang berjihad 


dalam ° bena^-fenarTlan “ de "f 
mengenali mereka tanda 

V/ 


sehingga Kami 
mengetahui 


«• * ✓ * 


\jiSj 

l S' 

»-i s" 

JJ^>J 


setelah apa yang 
telah nyata 

Rasulullah 

dan mereka 
menentang 

dari jalan Allah 

dan mereka 
menghalang-halangi 

mereka 

kafir 


© si p 

32 amal perbuatan dan (Dia) akan sesuatu- Allah tidaklah sama sekali pe tunjuk bagi 
mereka batalkan pun mereka membahayakan p mereka 

$£% $£\ ZS& sii \££ 

dan janganlah Rasulullah dan kalian .... kalian . aatilah wahai orang-orang yang 

kalian merusak Allah kalian taatilah Koriman 


taatilah 


beriman 
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jL» p Ali J-PyOJ 

I ^ ✓ **#<*' 

mereka , .... . . dan (mereka meng- sesungguhnya orang- amal perbuatan 

mati kemud,an dari jalan Allah halang-halangi 8 orang yang kafir 33 kalian 

sai W fj; 

kepada dan kalian maka jangan kalian 34 bagi maka Allah tidak kafir sedang 
perdamaian serulah merasa lemah mereka akan mengampuni mereka 
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lalu (Dia) mendesak jika (Dia) memintanya 
kalian (kepada) kalian 


36 harta-harta kalian c * an (P| a ) ddak 

meminta kalian 


dan siapa yang (ada) orang yang , i- uiirm . , A11 , untuk kalian 

■■■■ (ia) kikir maka diantara kalian dijalan Allah ber infak 


(ia) kikir 
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"555 

44 
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pahala-pahala 

kalian 

(Dia akan) 
beri kalian 

dan kalian 
bertakwa 

dan jika kalian 
beriman 

dan senda 
gurau 

permainan 

kehidupan dunia 







S£? 

kalian diseru 

orang-orang 
yang (adalah) 

kalian 

37 kedengkian kalian 

dan (Dia) akan 
tampakkan 

(niscaya kalian) 
akan kikir 
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$~!CS$ 

dan jika 

orang-orang fakir 

sedangkan 

Maha- 

dan Allah 

terhadap dirinya 

maka sesungguhnya 

(membutuhkan) 

kalian 

kaya 

sendiri 

(ia) kikir 


© j ^ [t 

38 seperti kalian mer . ekaridak , . kemudian aelain ( den S an ) (™caya Dia) kalian 
r menjadi (durhaka) kalian kaum akan mengganti berpaling 

f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), s^iBigairi gunnah, * \ Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), idgam 

• Izhar, 3jl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dila 


< dilafalkan. 
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47. Muhammad 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Muhammad, 47: 33 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim 
bahwasannya sebagian sahabat ber- 
anggapan bahwa setelah mengu- 
capkan kalimat "Lailaha /7/a Allah ", 
perbuatan maksiat tidak menjadi 
dosa. Maka dari itu, turunlah ayat 
ini sebagai pengajaran bagi para 
sahabat untuk berhati-hati dalam 
memelihara keimanannya. (Lubabun 
Nuqul: 1 77) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Muhammad, 47: 32-33 

Teladan Keadilan Rasulullah 
Saw. kepada Kafir 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (orang 
lain) dari jalan Allah serta memusuhi 
rasul setelah ada petunjuk yang jelas 
bagi mereka, mereka tidak akan dapat 
memberi mudarat (bahaya) kepada Allah 
sedikit pun. Dan kelak Allah meng- 
hapus segala amal mereka." (QS 
Muhammad, 47: 32) 

Ayat 135 pada Al-Qur'an surah 
An-Nisa' adalah perintah Allah kepa- 
da kaum mukminin untuk bersikap 
adil. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 
mempraktikkan sepenuh hati perin- 
tah Allah ini. 

Aturan-aturan beliau dalam me- 
merintah kaum muslim, sikap tole- 
ransi beliau terhadap agama lain, 
bahasa, ras, dan suku, serta cara be- 
liau tidak mendiskriminasikan antara 
yang kaya dan miskin, namun mem- 
perlakukan setiap orang sederajat, 
membuat Rasulullah saw. menjadi 
contoh sempurna bagi seluruh umat 
manusia. Allah menyatakan hal 
ini kepada Rasulullah saw. (QS Al- 
Ma'idah, 5: 42). 

Rasulullah saw. sebagai taladan 
keimanan, mematuhi perintah-pe- 
rintah Allah meski harus berhadapan 
dengan orang-orang yang sulit dan 
tidak pernah membuat satu kelong- 
garan pun dalam menjalankan kea- 
dilan. (QS Al-A'raf, 7: 29). 

Sejumlah peristiwa terjadi untuk 
menguji rasa keadilan Rasulullah 
saw. Namun, keadilan yang diterap- 
kan Rasulullah saw. merupakan sum- 
ber dari kedamaian dan keamanan 
bagi berbagai komunitas berbeda. 
Pada masa kehadiran Rasulullah, 
Nasrani, Yahudi, dan kaum pagan 
diperlakukan secara sederajat. (Ha- 
run Yahya. Insan Teladan Sepanjang 
Zaman: Nabi Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Firman-Nya, ^Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir dan menghalang-halangi (orang 
lain) dari jalan Allah )>, yaitu orang-orang yang 
mengingkari untuk mengesakan Allah Swt. 
dan menghalangi umat manusia dari agama 
yang Allah Swt., -Serta memusuhi rasul se- 
telah ada petunjuk yang jelas bagi mereka'ty, 
yaitu membangkang terhadap rasul-Nya, 
Muhammad saw., di mana mereka meme- 
rangi dan menyakiti beliau setelah mereka 
tahu bahwa beliau seorang nabi yang diutus 
Allah Swt. dan juga seorang rasul, padahal 
mereka tahu fakta kebenaran bahwa dirinya 
seorang utusan Allah Swt. 

Firman-Nya, -Mereka tidak akan dapat 
memberi mudarat (bahaya) kepada Allah 
sedikit punfy karena Allah Swt. Pengendali 
urusan Rasulullah saw. dan akan menolong 
beliau melawan orang-orang yang mem- 

I TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah Swt. menegaskan ke- 
pada orang-orang kafir, orang-orang yang 
menghalangi perjuangan di jalan Allah, 
orang-orang yang menentang dan memper- 
sulit rasul-Nya, dan orang-orang yang keluar 
dari agama-Nya setelah mereka memeluknya 
bahwa sesungguhnya perbuatan mereka 
itu akan menyengsarakan mereka pada hari 
Kiamat. Allah tidak akan memberikan gan- 
jaran apa pun terhadap amal ibadah yang 
telah mereka laksanakan karena kemurtadan 
mereka. Amal tersebut barangkali hanya ter- 
sisa sangat sedikit, atau bahkan tidak tersisa 
sama sekali. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Aliyah bahwa para sahabat Rasulullah saw. 
sempat berpendapat bahwa dosa tidak 
akan membahayakan seseorang di akhirat, 


QS Muhammad, 47: 32-33 

bangkang dan memeranginya. ^Dan kelak 
Allah menghapus segala amal mereka^, Allah 
Swt. akan menghapuskan amal perbuatan 
mereka di dunia sehingga amal itu tidak ber- 
manfaat sedikit pun bagi mereka di dunia 
dan akhirat. Tidaklah Allah Swt. mengha- 
puskan amal perbuatan mereka selain justru 
menjadi mudarat bagi mereka sendiri. 

Firman-Nya, $Wahai orang-orang yang 
beriman! Taatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasufy, taatilah keduanya saat me- 
merintah dan melarang. 4Dan janganlah 
kamu merusakkan (pahala) amal-amalmufy, 
jangan merusak pahala dengan membang- 
kang kepada Allah Swt. dan rasul-Nya karena 
kekufuran menghapuskan amal saleh yang 
telah dikerjakan. ( Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 
2001: 223-226) 


QS Muhammad, 47: 32-33 

sebagaimana halnya amal baik tidak akan 
bermanfaat bagi seseorang yang telah me- 
nyekutukan Allah. Beberapa saat kemudian, 
turunlah ayat 4 Taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul, dan janganlah kamu 
merusakkan segala amalmu'fr Mendengar 
ayat ini, orang-orang mukmin pun takut ber- 
buat dosa karena dosa dapat menghapus 
amal kebaikan mereka. 

Dalam ayat ini Allah Swt. memerintahkan 
kepada orang-orang mukmin untuk patuh 
kepada-Nya dan kepada rasul-Nya. Hal itu 
karena ketaatan tersebut merupakan kunci 
kebahagian mereka di dunia dan di akhirat. 
Allah juga melarang mereka untuk murtad 
(keluar dari agama Islam) karena hal itu dapat 
menjadikan amal mereka sia-sia sahaja. (Al- 
Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1 01 5-1 06). 


■ HADIS SAHIH QS Muhammad, 47: 31 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Ditanyakan kepada Nabi saw. Apakah yang 
dapat menandingi pahala jihad di jalan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung?' Nabi saw. 
menjawab, 'Kamu tidak akan mampu melakukannya.' Lalu, mereka mengulangi pertanyaan 
itu dua atau tiga kali. Beliau selalu menjawab, 'Kamu tidak akan sanggup melakukannya.' 
Lalu, pada yang ketiga kalinya beliau bersabda, 'Perumpamaan orang yang berjihad di jalan 
Allah itu seperti orang yang selalu berpuasa dan shalat serta tunduk kepada ayat-ayat Allah, 
dia tidak pernah putus berpuasa serta shalat sebelum orang yang berjihad di jalan Allah itu 
kembali. (HR Muslim, 3490) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Menjelang Tidur 

Ketika hendak tidur atau telah berada di tempat tidur maka bacalah, 

rrx <3i iujf ,rrx iui ,ytx 

(Imam Nawawi (1987: 391) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Muhammad, 47: 32 




Mereka mengkhianati dan memerangi Rasulullah saw. setelah mereka mengetahui bahwa ia 
adalah benar seorang nabi Allah yang diutus. 
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48. Al-Fath 



dan kalian bertasbih 
kepada-Nya 

f: lqlab (2 hrkt), ^:Gunnah (2 Hrkt), u:Bigairi gunnah, Qalqalah, 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), 
i l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), 


dan kalian dan kalian menguat- 
membesarkan-Nya kan (agama)-Nya 

Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa* (2 Hrkt), 

: Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * \ Idgam 

. . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


dan petang 


■ TERJEMAH 


AL-FATH 

Surah ke-48 

.Terdiri dari 29 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1 . Sungguh, Kami telah memberikan ke- 
padamu kemenangan yang nyata, 

2. Agar Allah memberikan ampunan ke- 
padamu (Muhammad) atas dosamu 
yang lalu dan yang akan datang, serta 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
dan menunjukimu ke jalan yang lurus, 

3. Dan agar Allah menolongmu dengan 
pertolongan yang kuat (banyak). 

4. Dialah yang telah menurunkan kete- 
nangan kedalam hati orang-orang muk- 
min untuk menambah keimanan atas 
keimanan mereka (yang telah ada). Dan 
milik Allah-lah bala tentara langit dan 
Bumi, 806 dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana, 

5. agar Dia masukkan orang-orang muk- 
min laki-laki dan perempuan ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya su- 
ngai-sungai. Mereka kekal di dalamnya 
dan Dia akan menghapus kesalahan- 
kesalahan mereka. Dan yang demikian 
itu menurut Allah suatu keuntungan 
yang besar, 

6 . dan Dia mengazab orang-orang mu- 
nafik laki-laki dan perempuan, dan (ju- 
ga) orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan yang berprasangka buruk 
terhadap Allah. Mereka akan menda- 
pat giliran (azab) yang buruk, dan Allah 
murka kepada mereka dan mengutuk 
mereka, serta menyediakan neraka Ja- 
hanam bagi mereka. Dan (neraka Jaha- 
nam) itu seburuk-buruk tempat kem- 
bali. 

7. Dan milik Allah bala tentara langit 
dan Bumi. Dan Allah Mahaperkasa, Ma- 
habijaksana. 

8 . Sungguh, Kami mengutus engkau (Mu- 
hammad) sebagai saksi, pembawa ber- 
ita gembira, dan pemberi peringatan, 

9. agar kamu semua beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya, menguatkan (aga- 
ma)-Nya, membesarkan-Nya, dan ber- 
tasbih kepada-Nya pagi dan petang. 

806. Penolong yang dijadikan Allah untuk orang- 
orang mukmin seperti malaikat, hewan-hewan, 
angin topan, dan sebagainya. 

M MUHASABAH AYAT 

Kabar Gembira bagi Nabi 
Muhammad saw. 

Di akhir surah yang lalu, Allah meng- 
ancam orang-orang yang tidak patuh 
kepada perintah-perintah-Nya bahwa 
mereka akan dihancurkan dan diganti 
dengan kaum yang lain. Pada awal su- 
rah berikut, Allah Swt. menegaskan ten- 
tang kemenangan Nabi Muhammad saw. 
dan umat Islam karena mereka menja- 
lankan perintah-perintah-Nya. (QS Al- 
Fath, 48: 1) 


aJJ <iAS j iiJ 


n.ss.-i,* 


dari dosamu 


'V j\' 'y *" 'y. 

^ j \aj 

jalan (yang) lurus 


apa yang agar Allah berikan ^ kemenangan kepada- j ^ sungguh 
telah lalu ampunan kepadamu (yang) nyata mu menangan Kami 


£ ^ 


di dalam 
hati-hati 


dan (Dia) mem- atasmu nikmat- dan (Dia) me- dan apa yang 
berimu petunjuk c 1 N ya nyempurnakan akan datang 

+ y \ % SL f* y ^ ; 4 ^ y*" 


ketenangan 


(Dia) yang 
menurunkan 


Dia-lah 


3 (dengan) pertolongan 
(yang) kuat 


dan Allah 
menolongmu 


-ij y \z\£ sci ijitoo 

bala tentara (di) langit dank epunyaan bergama keimanan keimanan a £ a ' me £* a orang-orang 
v ' ° Allah mereka bertambah hpriman 


beriman 




M 0 

•* S' **s 


W " 

ofS* j 

dan orang-orang 
yang beriman 
perempuan 

orang-orang yang 
beriman laki-laki 

agar (Dia) 4 

masukkan 

Maha Mengetahui 
(lagi) Mahabijaksana 

dan Allah 
adalah 

dan Bumi 


'* 's l'V ^ • » ** 

1^9 Ot 

yang mengalir dari 


dari mereka ,^ an (P* a ) 


orang-orang 


(ke) surga- 


dan (Dia) menyiksa 


hapuskan dalamnya itu kekal bawahnya sungai-sungai surga 

'i. 


55 4J»1 jlc £l§ 


(sebagai) kemenangan 
(yang) besar 


di sisi Allah 


dan demikian 
itu adalah 


kesalahan- 
kesalahan mereka 


L&i 


3C2I \j 



«* ^ 

orang-orang yang 

y -S — 7 

dan orang-orang 

dan orang-orang 

/ 

dan orang-orang 

orang-orang 

berprasangka 

musyrik perempuan 

musyrik laki-laki 

munafik perempuan 

munafik laki-laki 


A& iii yg, 

atas mereka dan Allah murka giliran (azab) atas mereka prasangka yang 

yang buruk buruk 

.j 5 - x K 

4%j OfUj ^ -te'j 

bala dan kepu- fomnat rlan rifiA Kaoi rlan ^nia\ rlan /Dia\ 


kepada 

Allah 


tempat dan (itu) (neraka) bagi dan (Dia) dan (Dia) 


tentara nyaan Allah b kembali seburuk-buruk Jahanam mereka sediakan kutuk mereka 


ioi U>\ 

Bt © 



ofjtj 


Kami utus 
engkau 

sungguh 
Kami 7 

Mahaperkasa (lagi) 
Mahabijakasana 

dan Allah adalah dan Bumi 

(di) langit 


^ > 

jyp, © 

V’; 

1 Ti±->j 


s' 

dan rasul-Nya 

kepada Allah 

agar kalian g 

beriman 

dan pemberi 
peringatan 

dan pembawa 
kabar gembira 

(sebagai) saksi 
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48. Al-Fath 



■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Fath, 48: 5 
Diriwayatkan Bukhari, Muslim. At- 
Tirmidzi, Hakim, dari Anas, ia ber- 
kata, tatkala turun ayat 2 dari surah 
ini sekembalinya Rasulullah dari 
Hudaibiyah, beliau berkata sesuatu 
kepada para sahabatnya, sungguh 
telah turun kepadaku suatu ayatyang 
lebih aku cintai dari Bumi sekalipun, 
lantas beliau membacakannya, para 
sahabat kemudian berteriak, "Sela- 
mat! Bergembiralah! Karena sung- 
guh Allah telah memuliakan engkau 
dengan melakukan itu. Kemudian, 
apakah yang Allah lakukan terhadap 
kami?" Tidak berapa lama turunlah 
ayat 5 ini. ( Lubabun NuqOI: 177) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Fath, 48: 1-4 

Kemuliaan Rasulullah saw. 
Teladan bagi Mukmin 

" Sungguh , Kami telah memberikan 
kepadamu kemenangan yang nya- 
ta." (QS Al-Fath, 48: 1) 

Allah Swt. berfirman sebagai be- 
rikut. " Dan kami tinggikan bagimu 
sebutan (nama) mu." (QS Asy-Syarh, 
94: 4) 

Seperti yang dinyatakan da- 
lam ayat di atas, baik pada masa 
kehidupannya maupun setelah wa- 
fatnya, Rasulullah saw. tetap dike- 
nang di seluruh dunia. Selama 1400 
tahun, miliran orang mencintai dan 
menghormati Rasulullah saw., mera- 
sa dekat dengannya, meskipun tidak 
pernah bertemu dengannya, dan 
berdoa agar dapat bersama dengan 
beliau di surga abadi kelak. 

Dalam ayat lain, Allah menya- 
takan Rasulullah saw. sebagai nabi 
yang mulia (QS At-Takwir, 81: 19-22; 
Al-Haqqah, 69: 40). 

Pelajaran untuk kita adalah bah- 
wa satu-satunya jalan meraih kehor- 
matan dalam hidup di dunia adalah 
dengan mengikuti moralitas mulia 
Rasulullah saw., seperti yang dise- 
butkan Allah dalam Al-Qur'an. Hal 
ini merupakan fakta nyata bahwa 
seluruh jalan lain tidak akan menuju 
kepada apa pun, kecuali pada ke- 
hampaan kehidupan dunia dan ke- 
sengsaraan akhirat kelak. (Harun Yah- 
ya. Insan Teladan Sepanjang Zaman: 
Nabi Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi Muham- 
mad saw., ^ Sungguh , Kami telah mem- 
berikan kepadamu kemenangan yang nyata- 
Kami telah menetapkan kepadamu, wahai 
Muhammad, satu ketetapan yang jelas bagi 
mereka yang mau mendengar dan memaha- 
minya, terutama kepada orang-orang yang 
membangkang dan menganiayamu dari 
kaum kafir, bahwa Kami akan memusnah- 
kan mereka dengan memberikan pertolo- 
ngan dan keteguhan kepadamu agar kamu 
mau bersyukur kepada Tuhanmu, memuji 
atas karunia kepadamu saat memusnahkan 
mereka dan memberikan kemenangan kepa- 
damu. Agar kamu senantiasa bertasbih dan 
meminta ampunan kepada-Nya sehingga Dia 
mengampunimu, yang terdahulu dari dosa- 
dosamu sebelum kemenangan yang dianu- 
grahkan-Nya kepadamu dan juga dosa-dosa 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Surah ini turun ketika Rasulullah saw. pulang 
dari Hudaibiyah pada bulan Zulkaidah ta- 
hun keenam hijriyah. Ketika itu, orang-orang 
musyrik Mekah menghalangi Rasulullah 
yang hendak mengunjungi masjidiharam 
untuk melaksanakan ibadah umrah. Sete- 
lah melalui perdebatan panjang, mereka 
mengajak berdamai dan kedua belah pihak 
sepakat mengadakan gencatan senjata. Da- 
lam kesepakatan itu pula, disebutkan bahwa 
Rasulullah saat itu harus pulang kembali ke 
Madinah dan baru diperbolehkan kembali ke 
Mekah untuk melaksanakan umrah pada ta- 
hun berikutnya. Para sahabat pun menerima 
kesepakatan ini, meskipun di antara mere- 
ka tampak kurang puas, seperti Umar bin 
Khathab r.a. 

Dengan kesepakatan ini, Rasulullah pun 
kembali ke Madinah. Beliau dan para saha- 


05 Al-Fath, 48: 1 

yang belakangan setelah kemenangan dari- 
Nya untukmu. 

Saya memilih ta'wil di atas berdasarkan 
firman Allah Swt., ^Apab/'/a telah datang per- 
tolongan Allah dan kemenangan, dan kamu 
lihat manusia masuk agama Allah dengan 
berbondong-bondong, maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penerima tobatty (QS An-Nasr, 
110: 1-3). Yaitu, Allah Swt. memerintahkan 
kepada Rasulullah saw. untuk memuji Tu- 
hannya saat pertolongan Allah Swt. datang 
pada peristiwa Penaklukan kota Mekah dan 
memohon ampunan-Nya, Dia mengajarkan 
kepada beliau bahwasannya Dia Maha Me- 
nerima tobat bagi orang-orang yang berbuat 
demikian (bertasbih dan beristigfar). (Tafsir 
At-Tabari Jilid XXI, 2001: 236-244) 

05 Al-Fath, 48: 1 

bat, lalu menyembelih hewan sebagai denda 
atas terhentinya niat mereka menuju Tanah 
Suci. Lalu, turunlah surah Al-Fath ini menjelas- 
kan keadaan orang mukmin dan orang kafir 
Quraisy. Perdamaian ini merupakan sebuah 
kemenangan bagi kaum mukmin karena 
banyak sekali maslahat di dalamnya. 

Maksud firman Allah, ^Sungguh, Kami 
telah memberikan kepadamu kemenangan 
yang nyata}> adalah kemenangan yang nyata 
melalui perjanjian Hudaibiyah. Dalam perjan- 
jian itu, orang-orang mukmin mendapatkan 
banyak keuntungan, di antaranya orang- 
orang kafir Quraisy banyak yang kemudian 
beriman dan orang mukmin serta orang ka- 
fir dapat berjumpa satu sama lain sehingga 
membuahkan tersebarnya ilmu dan iman. 
( Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Ka- 
sir, 1999: 1016-1017) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Fath, 48: 1 

Hadis riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Ketika Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung 
memberikan kemenangan kepada Rasulullah saw. untuk menaklukkan kota Mekah, beliau 
berdiri di hadapan para manusia. Setelah memanjatkan puja-puji ke hadirat Allah, beliau ber- 
sabda, ‘Sesungguhnya Allah telah melindungi kota Mekah dari pasukan bergajah dan men- 
jadikan rasul-Nya serta orang-orang mukmin sebagai penguasanya.'" (HR Muslim, 2414) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Ampunan dan Diberi Rezeki 

J yr^ J J J yr 

Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, kasihanilah aku, tunjukkanlah aku, sehatkanlah aku, dan 
berikanlah rezeki kepadaku. (Imam Nawawi (2009: 690) Al Azkar: The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


I KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Fath, 48: 1 


Sesungguhnya Kami telah menetapkan kepadamu sebuah hukum yang jelas bagi orang 
yang menyaksikannya, dan sesungguhnya Kami telah menetapkan bagimu kemenangan atas 
orang-orang kafir yang mengkhianatimu. Ada pendapat bahwa kemenangan di sini adalah 
kemenangan Hudaibiyah, dan kemenangan nyata itu adalah munculnya orang-orang yang 
hendak di baiat, yang dikenal dengan Bai'atul Ridhwan, di mana Allah mengampuni dosa- 
dosa mereka yang telah lalu dan yang akan datang, termasuk kemenangan Romawi atas 
Persia dan cahaya Allah menyebar di sana, sehingga orang-orang mukmin tahu apa yang 
disiapkan bagi mereka di sisi Allah. 
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TERJEMAH T', 


10. Bahwa orang-orang yang berjanji 
setia kepadamu (Muhammad), sesung- 
guhnya mereka hanya berjanji setia ke- 
pada Allah. Tangan Allah di atas ta- 
ngan-tangan mereka, maka barang sia- 
pa melanggar janji, maka sesungguh- 
nya dia melanggar atas (janji) sendiri; 
dan barang siapa menepati janjinya ke- 
pada Allah, maka Dia akan memberinya 
pahala yang besar. 

11. Orang-orang Badui yang terting- 
gal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan 
berkata kepadamu, "Kami telah disi- 
bukkan oleh harta dan keluarga kami, 
maka mohonkanlah ampunan untuk 
kami." Mereka mengucapkan sesuatu 
dengan mulutnya apa yang tidak ada 
dalam hatinya. Katakanlah, "Maka sia- 
pakah yang dapat menghalang-halangi 
kehendak Allah jika Dia menghendaki 
bencana terhadap kamu atau jika Dia 
menghendaki keuntungan bagimu? 
Sungguh, Allah Mahateliti dengan apa 
yang kamu kerjakan." 

12. Bahkan (semula) kamu menyangka 
bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
sekali-kali tidak akan kembali lagi ke- 
pada keluarga mereka selama-lamanya, 
dan dijadikan terasa indah yang demi- 
kian itu di dalam hatimu, dan kamu 
telah berprasangka dengan prasangka 
yang buruk, karena itu kamu menjadi 
kaum yang binasa. 

13. Dan barang siapa tidak beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya, maka se- 
sungguhnya Kami telah menyediakan 
untuk orang-orang kafir itu neraka yang 
menyala-nyala. 

14. Dan hanya milik Allah kerajaan la- 
ngit dan Bumi. Dia mengampuni siapa 
yang Dia kehendaki, dan akan meng- 
azab siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

15. Apabila kamu berangkat untuk 
mengambil barang rampasan, orang- 
orang Badui yang tertinggal itu akan 
berkata, "Biarkanlah kami mengikuti ka- 
mu." Mereka hendak mengubah janji 
Allah. Katakanlah, "Kamu sekali-kali ti- 
dak (boleh) mengikuti kami. Demikian- 
lah yang telah ditetapkan Allah sejak 
semula." Maka mereka akan berkata, 
"Sebenarnya kamu dengki kepada ka- 
mi." Padahal mereka tidak mengerti ke- 
cuali sedikit sekali. 

■ MUNASABAH AYAT 

Peristiwa Bai'turridhwan 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan 
kemenangan secara keseluruhan yang 
dicapai oleh Rasulullah saw. dan orang- 
orang yang beriman. Pada ayat-ayat 
berikut ini diterangkan bahwa Rasu- 
lullah saw. diutus untuk menjadi saksi 
atas umatnya dan untuk memberi ka- 
bar gembira serta memberi peringatan 
kepada kaum kafir. Juga dijelaskan bah- 
wa orang-orang mukmin yang mela- 
kukan baiat kepada Nabi berarti juga 
melakukan baiat kepada Allah untuk 
membela agama-Nya. (QS Al-Fath, 48: 
8 - 10 ) 
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di atas tangan- tangan (kepada) sesungguhnya mereka sesungguhnya orang-orang yang berjanji 

tangan mereka Allah Allah hanya berjanji setia setia kepadamu (Muhammad) 

S£ VjS 

atasnya dengan apa yang dan siapa yang pada dirinya sen diri maka sungguh maka siapa yang 
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(ia) telah berjanji (ia) menepati 
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mereka untuk maka mintakanlah dan juga harta kami telah dari orang-orang Arab 

mengatakan kami ampunan keluarga Kami menyibukkan kami Badui (pedalaman) 


AdA <4lfS2 js j ^L Ji 

dari (kehendak) bagi maka siapa yang i-y, apa yang tidak (ada) di dengan lidah-lidah 

Allah kalian mampu (menolak) dalam hati mereka mereka 

S •SS fi '4 7 % p iSl 

dengan apa yang A ,, , b _ hkan keun- pada (Dia) ber- suatu terhadap jika (Dia) sesuatu- 

kalian kerjakan Allatl adalan DanKan tungan kalian hendak atau bahaya kalian berhendak pun 
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kepada dan (juga) orang- 
r nrano- mukmin 
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bahwa rasul tidak akan 
orang mukmin kembali lagi 


kalian 

menyangka 


bahkan 11 Mahateliti 


<^i dalam hati kalian “tf “"S* 
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maka sungguh 
Kami 

dan rasul-Nya 

kepada 

Allah 

dan siapa yang (ia) ^ 

tidak beriman 

kaum (yang) 
binasa 

dan kalian 
(adalah) 
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dan Bumi 


kerajaan langit 


dan milik 
Allah 
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(neraka) bagi orang-orang Kami 


menyala-nyala kafir 


sediakan 
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4S\' 
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Maha 

Pengampun 

dan Allah adalah 

siapa yang (Dia) 
kehendaki 

dan (Dia) 
menyiksa 

bagi siapa yang 
(Dia) kehendaki 

(Dia) 

mengampuni 
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La 

menuju 

kalian berangkat 

apabila orang-orang yang 

tertinggal akan berkata 

14 Maha Penyayang 
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untuk mereka 
mengganti 

mereka ingin 

kami akan 
ikut kalian 

biarkan kami 

untuk kalian 
mengambilnya 

harta 

rampasan 


7 P p 

sebelum itu Allah berfirman demikianlah kalian tidak akan katakanlah firman Allah 

ikut kami 

V jb Ji J» jyyP^ 

15 sedikit kecuali ^reka tidak mereka b h kalianmen- bahkan maka mereka 

memahami (adalah) dengki kami akan berkata 

f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), o:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ■ Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), • — " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 

: Izhar, ; Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T J . : Madd Silah (4/5 Hrkt), J- ' '• V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


1021 


48. Al-Fath 


KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Fath, 48: 10 

Menulis Perjanjian 

Pada dasarnya, manusia itu "pelu- 
pa". Inilah sebabnya Allah memerin- 
tahkan kepada orang beriman untuk 
menulis perjanjian di antara mereka 
dengan dihadiri para saksi. "Wahai 
orang-orang yang beriman! Apabila 
kamu melakukan utang piutang un- 
tuk waktu yang ditentukan, hendak- 
lah kamu menuliskannya. 

Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan 
benar. Janganlah penulis menolak 
untuk menuliskannya sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepadanya 
maka hendaklah dia menuliskan. 

Dan hendaklah orang yang beru- 
tang itu mendiktekan, dan hendak- 
lah dia bertakwa kepada Allah, Tu- 
hannya, dan janganlah dia mengu- 
rangi sedikit pun daripadanya. Jika 
yang berutang itu orang yang kurang 
akalnya atau lemah (keadaannya), 
atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, hendaklah walinya men- 
diktekannya dengan benar. 

Dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi laki-laki di antara kamu. 
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki- 
laki, maka (boleh) seorang laki-laki 
dan dua orang perempuan di antara 
orang-orang yang kamu sukai dari 
para saksi (yang ada), agar jika yang 
seorang lupa maka yang seorang 
lagi mengingatkannya. Dan jangan- 
lah saksi-saksi itu menolak apabila 
dipanggil. 

Dan janganlah kamu bosan 
menuliskannya untuk batas waktu- 
nya baik (utang itu) kecil maupun 
besar. Yang demikian itu, lebih adil 
di sisi Allah, lebih dapat menguat- 
kan kesaksian, dan lebih mendekat- 
kan kamu kepada ketidakraguan, 
kecuali jika hal itu merupakan per- 
dagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, maka tidak ada dosa 
bagi kamu jika kamu tidak menulis- 
kannya. Dan ambillah saksi apabila 
kamu berjual beli, dan janganlah 
penulis dipersulit dan begitu juga 
saksi. Jika kamu lakukan (yang de- 
mikian), maka sungguh, hal itu suatu 
kefasikan pada kamu. 

Dan bertakwalah kepada Allah, 
Allah Memberikan pengajaran kepa- 
damu, dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (QS Al-Baqarah, 2: 
282) 

Dalam ayat yang lain, Allah juga 
berfirman. "Dan jika (orang beru- 
tang itu) dalam kesulitan , maka 
berilah tenggang waktu sampai dia 
memperoleh kelapangan. Dan jika 
kamu menyedekahkan, itu lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui . " (QS 
Al-Baqarah, 2: 280). (Harun Yahya. 
Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw., sesungguhnya orang- 
orang yang berjanji setia (berbaiat) kepada- 
mu di Hudaibiyah, di antara para sahabat- 
mu, bahwa mereka tidak akan melarikan diri 
saat berperang melawan musuh dan tidak 
akan berpaling, -Bahwa orang-orang yang 
berjanji setia kepadamu (Muhammad)^, yaitu 
berjanji setia kepadamu karena Allah Swt. 
karena Allah Swt. menjamin dan menjanjikan 
mereka dengan surga. 

Firma n-Nya, Tangan Allah di atas ta- 
ngan-tangan mereka^, ada dua penafsiran. 
Pertama ; tangan Allah Swt. berada di atas 
tangan mereka saat berbaiat karena hakikat- 
nya mereka berjanji setia kepada Allah Swt. 
melalui perantara Nabi saw. Kedua ; kekua- 
saan Allah Swt. menyertai kekuatan mereka 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah Swt., 4^ Tangan Allah di 
atas tangan-tangan mereka f adalah bah- 
wa Allah selalu bersama mereka, juga men- 
dengar dan melihat pekerjaan mereka serta 
mengetahui isi hati mereka. Pada dasarnya 
Aliahlah yang menyumpah para sahabat di 
bawah pohon, di Hudaibiyah tersebut mela- 
lui perantara rasul-Nya. Hal itu sebagaimana 
disebutkan dalam firman-Nya yang lain se- 
bagai berikut. 

Sesungguhnya Allah membeli dari 
orang-orang mukmin, baik diri maupun har- 
ta mereka dengan memberikan surga untuk 
mereka. Mereka berperang di jalan Allah; 
sehingga mereka membunuh atau terbunuh, 
(sebagai) janji yang benar dari Allah di da- 
lam Taurat, Injil dan Al-Qur'an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya selain Allah? 
Maka bergembiralah dengan jual beli yang 


QS Al-Fath, 48: 10 

di mana Allah Swt. menolong rasul-Nya ka- 
rena mereka mau berjanji setia kepada Ra- 
sulullah saw. agar mendapatkan pertolong- 
an-Nya saat melawan musuh. 

Firman-Nya, iBarang siapa melang- 
gar janji-, barang siapa melanggar jan- 
jinya kepadamu, wahai Muhammad, dan 
membatalkannya maka Allah Swt. tidak 
akan menolongmu saat melawan musuh- 
musuhmu karena ia telah memungkiri janji 
Tuhannya. Maka sesungguhnya dia me- 
langgar atas (janji) sendiri^, melanggar janji 
akan menggugurkan janji Allah Swt. kepada 
dirinya yang menjanjikan surga dengan 
dipenuhinya janji setia itu. Tidak ada yang 
dirugikan dari pelanggaran janji setia terse- 
but selain dirinya sendiri. (Tafsir At-Tabari 
Jilid XXI, 2001: 254-255) 

Q5 Al-Fath, 48: 10 

telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah 
kemenangan yang agung- (QS At-Taubah, 
9:111) 

Maksud dari firman Allah Swt 4Dan 
barang siapa menepati janjinya kepada Allah, 
maka Dia akan memberinya pahala yang be- 
sarfy adalah bahwa Allah akan memberikan 
ganjaran pahala yang besar. Sumpah atau 
baiat yang dilakukan para sahabat itu dike- 
nal dengan nama Bai'aturridhwan. Sumpah 
itu dilakukan di bawah pohon yang rindang 
di daerah Hudaibiyah. Jumlah para sahabat 
yang turut berbaiat di hadapan Rasulullah 
pada saat itu sekitar 1300 orang. Ada pula 
riwayat yang menyebutkan bahwa jumlah 
mereka 400 orang, ada pula yang mengata- 
kan 500 orang (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1018). 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Fath, 48: 10 


Hadits riwayat Ummu Athiyyah r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. mengambil janji kami saat 
baiat, yaitu agar kami tidak meratapi mayit. Tidak ada di antara kami yang menepati baiat 
itu, kecuali lima orang wanita; Ummu Sulaim, Ummul 'Ala, putri Abu Sabrah (istri Muaz) 
atau putri Abu Sabrah dan istri Muaz." (HR. Muslim, 1552) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Naik Kendaraan 

's >' 




j j-JLaLJ Ljj tal j yiA aJ bbf \j» j iJufc bJ 

Mahasuci Dia yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal sebelumnya kami tidak 
mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. (Imam 
Nawawi (2009: 423) Al Azkar: The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI Q5 Al-Fath, 48: 10 

Yaitu para sahabat yang berbaiat kepada Rasulullah saw. di Hudaibiyah untuk tidak akan lari 
dari pertempuran ketika musuh sudah berhadap-hadapan. 

i. 1 ^ 

Karena Allah Swt. telah menjanjikan surga sebagai balasan bagi mereka. 
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16. Katakanlah kepada orang-orang 
Badui yang tertinggal, "Kamu akan 
diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar, kamu 
harus memerangi mereka kecuali mere- 
ka menyerah. Jika kamu patuhi (ajakan 
itu), Allah akan memberimu pahala 
yang baik; tetapi jika kamu berpaling 
seperti yang kamu perbuat sebelum- 
nya, Dia akan mengazab kamu dengan 
azab yang pedih." 

17. Tidak ada dosa atas orang-orang 
yang buta, atas orang-orang yang pin- 
cang, dan atas orang-orang yang sakit 
(apabila tidak ikut berperang). Barang 
siapa taat kepada Allah dan rasul-Nya, 
Dia akan memasukkannya ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; tetapi barang siapa ber- 
paling, Dia akan mengazabnya dengan 
azab yang pedih. 

18. Sungguh, Allah telah meridai 
orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu (Muhammad) 
di bawah pohon, Dia mengetahui apa 
yang ada dalam hati mereka, lalu Dia 
memberikan ketenangan atas mereka 
dan memberi balasan dengan keme- 
nangan yang dekat, 

19. dan harta rampasan perang yang 
banyak yang akan mereka peroleh. Dan 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

20. Allah menjanjikan kepadamu harta 
rampasan perang yang banyak yang 
dapat kamu ambil, maka Dia seg- 
erakan (harta rampasan perang) ini 
untukmu, 807 dan Dia menahan tangan 
manusia dari (membinasakan)mu (agar 
kamu mensyukuri-Nya), dan agar men- 
jadi bukti bagi orang-orang mukmin, 
dan agar Dia menunjukkan kamu ke 
jalan yang lurus, 

21. dan (kemenangan-kemenangan) 
atas negeri-negeri lain yang tidak dapat 
kamu perkirakan, tetapi sesungguhnya 
Allah telah menentukannya. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

22. Dan sekiranya orang-orang yang 
kafir itu memerangi kamu, pastilah 
mereka akan berbalik melarikan diri 
(kalah), dan mereka tidak akan menda- 
patkan pelindung dan penolong. 

23. (Demikianlah) hukum Allah yang 
telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali- 
kali tidak akan menemukan perubahan 
pada hukum Allah itu. 

807. Allah menjanjikan harta rampasan perang 
yang banyak kepada kaum muslimin. Sebagai 
pendahuluan, Allah memberikannya pada Pe- 
rang Khaibar. 

808. "Kalimat takwa" ialah kalimat tauhid dan 
memurnikan ketaatan kepada Allah. 

809. Beberapa lama sebelum terjadi Perdamai- 
an Hudaibiyah, Nabi Muhammad saw. bermim- 
pi bahwa beliau bersama para sahabatnya me- 
masuki Kota Mekah dan Masjidil Haram dalam 
keadaan sebagian mereka menggunduli ram- 
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48. Al-Fath 


I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Fath, 48: 17-18 

Diriwayatkan Imam Muslim dari 
Anas bin Malik bahwa pada peris- 
tiwa Hudaibiyah, ada delapan puluh 
orang yang turun dari Bukit Tan'im 
untuk menyerang Rasulullah ketika 
beliau sedang lengah. Akan tetapi, 
Allah memberikan isyarat kepada 
kaum muslimin untuk menangkap 
mereka. Lalu, tertangkaplah mereka 
untuk kemudian dibebaskan kem- 
bali. Maka dari itu, turunlah ayat ini. 
(Lubabun Nuqul : 1 77) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Fath, 48: 17 

Surga 

"Sungguh, Allah telah meridai orang- 
orang mukmin ketika mereka berjanji 
setia kepadamu (Muhammad) di 
bawah pohon, Dia mengetahui apa 
yang ada dalam hati mereka, lalu 
Dia memberikan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan dengan 
kemenangan yang dekat." (QS Al- 
Fath, 48:18) 

Surga adalah tempat yang 
dijanjikan bagi kaum mukminin atas 
keimanan mereka kepada Allah dan 
ketaatan mereka kepada-Nya. Surga, 
sebagaimana terpapar dalam banyak 
ayat merupakan tempat yang dise- 
limuti dengan aneka jenis berkah 
dan merupakan tempat tinggal ke- 
bahagiaan abadi. Allah mengha- 
diahkan surga bagi orang-orang 
yang beriman sebagai pahala atas 
amal mereka di dunia. 

Surga adalah tempat pengung- 
kapan sifat pemurah Allah (kemurah- 
an yang hanya diperuntukkan bagi 
orang-orang yang beriman kepada 
Yang Maha Pemurah, Yang meng- 
ganjar orang-orang yang meng- 
gunakan berkah-Nya dengan tepat 
dengan berkah lain yang abadi dan 
lebih unggul). Karena itu, surga me- 
rupakan rumah kebahagiaan yang 
mengandung segala hal yang mung- 
kin diinginkan oleh jiwa manusia me- 
lebihi paparan ayat-ayat tersebut. 

Dalam benak sebagian manusia, 
kata "surga" membangkitkan pikiran 
yang agak terbatas karena mereka 
menduga surga tempat keindahan 
alamiah belaka, seperti taman ria. 
Akan tetapi, surga yang merupakan 
pikiran ini amat berbeda dengan sur- 
ga yang terpapar dalam Al-Qur'an. 

Dalam Al-Qur'an, gambaran 
surga dipaparkan Allah Swt. (QS 
Az-Zukhruf, 43: 71 ; Qaf, 50: 35; Al- 
Baqarah, 2: 25; Al-Hijr, 15: 45-48; 
Al-Kahf, 18: 31; Yasin, 36: 55-58; 
Ad-Dukhan, 44: 51-57; AI-'Ankabut, 
29: 58). (Harun Yahya. Memahami 
Allah Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, sungguh Allah Swt. 
meridhai orang-orang yang beriman kepada- 
mu, wahai Muhammad, -Ketika mereka 
berjanji setia kepadamu (Muhammad) di 
bawah pohon-, yaitu janji setia para sahabat 
Rasulullah saw. di Hudaibiyah yang berjanji 
melawan tantangan perang kaum kafir 
Quraisy dan mereka tidak akan melarikan 
diri, #D/ bawah pohonf, karena janji setia itu 
sendiri diikrarkan di bawah pohon. 

Adapun sebab ikrar baiat ini, sesung- 
guhnya Rasulullah saw. mengutus Utsman 
bin Affan membawa surah kepada pemuka 
Quraisy. Namun, Utsman tidak kunjung da- 
tang, dan muncul isu beliau dibunuh. Nabi 
saw. kemudian menyeru para sahabatnya 
berjanji setia untuk memerangi orang-orang 
kafir. Mereka pun berbaiat dan baiat ini 
sendiri dikenal dengan Baiat Ar-Ridhwan . 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keridhaan- 
Nya terhadap orang-orang mukmin yang te- 
lah berbaiat di hadapan Rasulullah di bawah 
pohon di Hudaibiyah. Pohon tersebut tum- 
buh subur di daerah Hudaibiyah. 

Maksud dari firman Allah, ipia menge- 
tahui apa yang ada dalam hati mereka 
adalah bahwa Allah mengetahui kejujuran, 
pendengaran, dan ketaatan hati mereka 
atas perintah Allah dan rasul-Nya. Maksud 
dari kemenangan yang dekat dalam firman 
Allah, 4j~alu Dia memberikan ketenangan 


QS Al-Fath, 48: 18 

Adapun jumlah orang-orang yang berjanji 
setia saat itu, ada yang mengatakan seba- 
nyak 1400 orang, ada juga yang menyebut- 
kan 1 500 dan 1 300 orang. 

Firman-Nya, $Dia mengetahui apa yang 
ada dalam hati mereka-, Tuhanmu Maha 
Mengetahui, wahai Muhammad, apa yang 
ada dalam hati orang-orang mukmin di 
antara para sahabatmu saat mereka berjanji 
setia di bawah pohon dengan ketulusan niat, 
kesungguhan untuk memenuhi janji mereka 
kepadamu, dan juga kesabaran untuk senan- 
tiasa bersamamu. ^Member/'/can ketenang- 
an atas mereka^, yaitu menurunkan keten- 
teraman dan keteguhan dalam agama me- 
reka atas baiknya itikad mereka terhadap 
kebenaran yang telah dihidayahkan Allah 
Swt. kepada mereka. ( Tafsir At-Tabari Jilid 
XXI, 2001: 271-278) 

QS Al-Fath, 48: 18 

atas mereka dan memberi balasan dengan 
kemenangan yang dekatty adalah perjanjian 
Hudaibiyah yang mengandung kemaslahat- 
an luar biasa bagi kaum mukmin. Di antara 
kemaslahatan yang datang kemudian itu 
adalah kemenangan gemilang pada penak- 
lukan Khaibar dan penaklukan kota Mekah. 
Dengan kemenangan-kemenangan itu, umat 
Islam mendapatkan semakin banyak kemu- 
liaan di dunia dan akhirat {Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1021- 
1022 ). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Fath, 48: 16 


Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, "Aku pernah berjalan bersama Rasulullah saw. 
Beliau mengenakan selendang dari Najran yang kasar pinggirnya. Tiba-tiba seorang badui 
berpapasan dengan beliau, lalu menarik selendang beliau dengan kuat. Ketika aku meman- 
dang ke sisi leher Rasulullah saw. ternyata pinggiran selendang telah membekas di sana 
karena kuatnya tarikan. Orang itu kemudian berkata, 'Hai Muhammad, berikan aku sebagian 
dari harta Allah yang ada padamu.' Rasulullah saw. berpaling kepadanya, lalu tertawa dan 
memberikan suatu pemberian kepadanya. (HR Muslim, 1749) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Sebanding dengan Membebaskan Empat Orang Budak (Dibaca 10 Kali 
Berturut-turut) 

jr iuli % dilisi i ,3 Si vi «ifSi 

Tiada Tuhan kecuali Allah, yang Maha esa, tiada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya segala 
kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. (Imam Nawawi (1929, 
Juz XVII: 18) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


i\c 


QS Al-Fath, 48: 18 


Yaitu di Hudaibiyah, baiat ini dikenal dengan Bai'atul Ridhwan, sebabnya berkaitan de- 
ngan Utsman bin 'Affan yang diutus Rasulullah saw. ke Mekah, namun ia terlambat se- 
hingga sebagian kaum mukmin menyangka bahwa ia telah terbunuh, kemudian mereka pun 
berbai'at kepada Rasulullah saw. untuk menerima tantangan kaum Quraisy untuk berperang, 
mereka tidak akan lari dari pertempuran kendati jumlah mereka seribu empat ratus orang, 
atau bahkan ada yang mengatakan seribu lima ratus orang. 

i 

Kemudian Allah menurunkan. 
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24. Dan Dialah yang mencegah tangan 
mereka, dari (membinasakan) kamu dan 
(mencegah) tangan kamu dari (membi- 
nasakan) mereka di tengah (kota) Me- 
kah, setelah Allah memenangkan kamu 
atas mereka. Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 

25. Merekalah orang-orang kafir yang 
menghalang-halangi kamu (masuk) Mas- 
jidilharam dan menghambat hewan- 
hewan kurban sampai ke tempat (pe- 
nyembelihannya. Dan kalau bukanlah 
karena ada beberapa orang beriman 
laki-laki dan perempuan yang tidak ka- 
mu ketahui, tentulah kamu akan mem- 
bunuh mereka yang menyebabkan ka- 
mu ditimpa kesulitan tanpa kamu sa- 
dari; karena Allah hendak memasukkan 
siapa yang Dia kehendaki ke dalam rah- 
mat-Nya. Sekiranya mereka terpisah, 
tentu Kami akan mengazab orang- 
orang yang kafir di antara mereka de- 
ngan azab yang pedih. 

26. Ketika orang-orang yang kafir me- 
nanamkan kesombongan dalam hati 
mereka (yaitu) kesombongan jahiliah, 
maka Allah menurunkan ketenangan 
kepada rasul-Nya, dan kepada orang- 
orang mukmin, dan (Allah) mewajibkan 
kepada mereka tetap taat menjalankan 
kalimat takwa, 808 dan mereka lebih ber- 
hak dengan itu dan patut memilikinya. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 

27. Sungguh, Allah akan membuktikan 
kepada rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya bahwa kamu pasti akan me- 
masuki Masjidilharam, jika Allah meng- 
hendaki dalam keadaan aman, dengan 
menggunduli rambut kepala dan me- 
mendekkannya, sedang kamu tidak me- 
rasa takut. Maka Allah mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui, dan selain 
itu Dia telah memberikan kemenangan 
yang dekat. 809 

28. Dialah yang mengutus rasul-Nya de- 
ngan membawa petunjuk dan agama 
yang benar, agar dimenangkan-Nya ter- 
hadap semua agama. Dan cukuplah 
Allah sebagai saksi. 

but dan sebagian lagi memendekkannya. Nabi 
mengatakan bahwa mimpi beliau itu nanti akan 
terjadi. Kemudian berita ini tersiar di kalang- 
an kaum muslimin, orang-orang munafik, serta 
or mg-orang Yahudi dan Nasrani. Setelah terjadi 
"Perdamaian Hudaibiyah" dan kaum muslimin 
pada waktu itu tidak sampai memasuki Mekah, 
maka orang-orang munafik mengolok-olokkan 
Nabi dan menyatakan bahwa mimpi yang beliau 
katakan pasti akan terjadi itu adalah bohong 
belaka. Maka turunlah ayat ini yang menyatakan 
bahwa mimpi Nabi itu pasti akan menjadi ke- 
nyataan pada tahun yang akan datang. Sekira- 
nya pada tahun terjadinya Perdamaian Hudai- 
biyah itu kaum muslimin memasuki kota Mekah, 
maka keselamatan orang-orang yang menyembu- 
nyikan imannya yang berada di Kota Mekah pa- 
da waktu itu merasa terancam. 
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■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Fath, 48: 25 

Diriwayatkan Ath-Thabrani dan Abu 
Ya'la dari Abu Jum'ah bin Junbuz 
bin Subu' bahwa ayat ini berkenaan 
dengan dirinya, ketika pada siang 
harinya dia masih memerangi Ra- 
sulullah, tetapi pada sore harinya dia 
telah berperang bersama Rasulullah 
dalam keadaan muslim. (Lubabun 
NuqOI : 178) 

05 Al-Fath , 48: 27 

Diriwayatkan Al Firyabi, Abd bin 
Humaid dan Baihaqi, dari Mujahid, 
"Pada saat di Hudaibiyah, Rasulullah 
bermimpi, beliau dan kaum mus- 
limin memasuki Mekah dengan rasa 
aman. Mereka baru usai tahalul 
(mencukur rambut)." Maka dari itu, 
turunlah ayat ini. ( Lubabun Nuqul : 
178) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Fath, 48: 26 

Keikhlasan dan Kesombongan 

Sebagaimana disebutkan dalam Al- 
Qur'an (lihat QS Ar-Rum, 30: 33-34), 
sesaat mereka membelakangi Allah 
bukan karena mereka tidak menya- 
dari kekuasaan Allah atau karena 
tidak mampu memahami bahwa 
mereka harus menyembah Allah, 
tetapi karena mereka sombong. 
Mereka lupa bagaimana seharusnya 
mereka berlabuh kepada Allah serta 
memohon pertolongan-Nya dengan 
tulus dan penuh harap. Mereka ke- 
mudian segera kembali kepada ke- 
ingkaran setelah Allah mencabut 
kesulitan mereka. Dengan kata lain, 
mereka berbuat dengan tulus ikhlas 
hanya saat menghadapi masalah, 
tetapi mereka tidak ikhlas ketika 
masalah itu dicabut oleh Allah. 
Allah memberikan contoh dalam Al- 
Qur'an QS Yunus, 10: 22-23 

Sekali saja mereka dapat 
mengambil bentuk tingkah laku 
yang lebih tulus jika mereka mau 
berjanji bahwa mereka akan benar- 
benar menjadi mukmin sejati, Allah 
segera menolong mereka. Akan 
tetapi, setelah mereka mendapatkan 
pertolongan Allah, mereka berpa- 
ling dari-Nya. Allah menyatakan 
bahwa kedurhakaan ini akan meng- 
hancurkan mereka, la memberi per- 
ingatan kepada mereka akan nasib 
yang akan mereka terima. 

Orang-orang yang suci hatinya, 
mereka berpaling kepada Allah de- 
ngan hati yang terbuka, tak ada 
perbedaan di dalam sikap dan ting- 
kah laku mereka, baik di waktu 
sulit maupun lapang. Hal ini karena 
mereka menyadari sepenuhnya akan 
kekuatan absolut Allah. (Harun 
Yahya. Keikhlasan dalam Telaah Al- 
Qur'an, 2003.) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, mereka itulah 
orang-orang musyrik Quraisy yang meng- 
ingkari keesaan Allah Swt. dan menghalangi 
orang-orang yang beriman menuju Allah 
Swt. untuk memasuki Masjidilharam dan 
juga menghalangi hewan korban, -Sampai ke 
tempat (penyembelihan) ny a—, yakni tertahan 
sebelum sampai ke tempat penyembelih- 
an. Maksudnya, sebelum sampai ke tempat 
penyembelihan hewan kurban untuk masuk 
ke masjidilharam. Inilah tempat penyembelih- 
an hewan korban yang dimaksud. Di mana 
Rasulullah saw. merasa kesulitan saat me- 
masuki kota Mekah dengan membawa tujuh 
puluh unta. 

Firman-Nya, ^ Dan kalau bukanlah kare- 
na ada beberapa orang beriman laki-laki 
dan perempuan yang tidak kamu ketahui, 
tentulah kamu akan membunuh mereka 


QS Al-Fath, 48: 25 

yang menyebabkan kamu ditimpa kesulitan 
tanpa kamu sadari;—, yakni kalau tidaklah 
laki-laki yang beriman dan juga perempuan- 
perempuan mukmin, wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah Swt., berangkat 
dengan kuda dan kaki kalian, namun kalian 
tidak mengetahui kondisi penduduk Mekah 
sehingga orang-orang musyrik akan mena- 
han kalian sehingga kalian tidak akan mam- 
pu pergi ke negeri mereka dan memerangi 
mereka. 

Firman-Nya, -Karena Allah hendak 
memasukkan siapa yang Dia kehendaki ke 
dalam rahmat-Nya—, yaitu agar Allah Swt. 
memasukkan ke dalam ajaran Islam dari pen- 
duduk kota Mekah sekehendak-Nya sebelum 
kalian memasuki kota tersebut. ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XXI, 2001 : 292-307) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, -Merekalah orang-orang kafir— 
adalah orang-orang musyrik dari suku Qu- 
raisy yang memusuhi Rasulullah saw. — Yang 
menghalang-halangi kamu (masuk) mas- 
jidilharam—, bahwa sebenarnya Rasulullah 
dan kaum muslimin lebih berhak atas tem- 
pat itu daripada mereka. —Dan menghambat 
hewan-hewan kurban sampai ke tempat 
(penyembelihan)-nya— karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang keras kepala 
dan suka mendengki. 

Ayat, -Dan kalau bukanlah karena 
ada beberapa orang beriman laki-laki dan 
perempuan— adalah bahwa sebenarnya di 
antara orang-orang Quraisy terdapat be- 
berapa orang yang sudah beriman kepada 
Rasulullah. -Yang tidak kamu ketahui, ten- 
tulah kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesulitan—, 


05 Al-Fath, 48: 25-26 

adalah kesulitan berupa dosa dan hukuman 
dari Allah. —Tanpa kamu sadari; karena Allah 
hendak memasukkan siapa yang Dia kehendaki 
ke dalam rahmat-Nya—, yaitu agar Allah dapat 
memperlambat hukuman bagi kaum kafir 
Quraisy, sementara orang-orang mukmin da- 
pat terselamatkan hingga mereka kembali ke 
dalam pangkuan Islam. 

Maksud dari firman Allah, —Ketika orang- 
orang yang kafir menanamkan kesombongan 
dalam hati mereka (yaitu) kesombongan Ja- 
hiliah—, adalah bahwa mereka enggan untuk 
menulis "Dengan nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang." Mereka 
juga enggan untuk menuliskan pernyataan 
bahwa semua itu adalah ketentuan Nabi 
Muhammad kepada mereka. (Al-Misbah Al- 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1023 
dan 1026-1027). 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Fath, 48: 25 

Hadits riwayat Ibnu Umar r.a. bahwa Umar pernah berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
aku pernah bernazar di masa Jahiliah untuk beriktikaf satu malam di Masjidilharam." Kemu- 
dian, beliau bersabda, "Penuhilah nazarmu itu!" (HR Muslim, 3128) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Sudah Ada di Pembaringan 

tJlj l £ C— dUl 

Ya Allah kuserahkan diriku kepada-Mu kuhadapkan wajahku kepada-Mu, dan kuserahkan 
urusanku kepada-Mu kusandarkan punggungku kepada-Mu dengan penuh harap dan rasa 
takut kepada-Mu. (Imam Nawawi (1987: 392) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Fath, 48: 25 

i ^ 

Mereka menghalangi kalian untuk masuk. 

Ke Masjidilharam, juga menghalangi sebagian kalian yang hendak mengikuti petunjuk. 
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■ TERJEMAH f 


29. Muhammad adalah utusan Allah 
dan orang-orang yang bersama de- 
ngan dia bersikap keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih sayang se- 
sama mereka. Kamu melihat mereka ru- 
kuk dan sujud mencari karunia Allah 
dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka 
tampak tanda tanda bekas sujud. De- 
mikianlah sifat-sifat mereka (yang di- 
ungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, 
yaitu seperti benih yang mengeluarkan 
tunasnya, kemudian tunas itu semakin 
kuat, lalu menjadi besar dan tegak lu- 
rus di atas batangnya, tanaman itu me- 
nyenangkan hati penanam-penanamn- 
ya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan ke- 
kuatan orang-orang mukmin). Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan di 
antara mereka, ampunan dan pahala 
yang besar. 


AL-HUJURAT 

Surah ke-49 

, Terdiri dari 18 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu mendahului Allah dan 
rasul-Nya, 810 dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha Mende- 
ngar, Maha Mengetahui. 

2. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara Nabi, dan janganlah ka- 
mu berkata kepadanya dengan suara 
keras sebagaimana kerasnya (suara) se- 
bagian kamu terhadap yang lain, nanti 
(pahala) segala amalmu bisa terhapus 
sedangkan kamu tidak menyadari. 

3. Sesungguhnya orang-orang yang me- 
rendahkan suaranya di sisi Rasulullah, 
mereka itulah orang-orang yang telah 
diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. 
Mereka akan memperoleh ampunan 
dan pahala yang besar. 

4. Sesungguhnya orang-orang yang me- 
manggil engkau (Muhammad) dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak 
mengerti. 


515 j 0 N 0 


^ i* J 


a*; jns- 

Jiantara (se- (bersikap) terhadap orang- (bersikap) dan orang-orang Rasulullah Muhammc 

ama) mereka lemah lembut orang kafir keras yang bersamanya (utusan Allah) (adalah) 

" i,'-' A :< 

4J4 Cj*. ^ 4 . i/ 


tanda-tanda 

mereka 


dan keridhaan dari Allah karunia mereka mencari 


rukuk (lagi) 
sujud 


engkau lihat 
mereka 


P %/SS 1 ^ , . 9 ^ ) K 9 f ^ '©'f 9 9 9 9 f' f 9» 

yjjr p-4^ 4 J bt 

^ 3I rnereka ^ 1 ^ a ^ am Taurat ^erek^ demikian itu dari bekas sujud 

9SS, 


(tampak) pada 
wajah-wajah mereka 


^ * r <<"9 ' < 'f < ''i' , f j • 

j A*- la!» 

I I /• v . . maka (ia/tunas) lalu (ia) tunasnya (yang) menge- seperti (benih) di dalam 

^ ’ o menjadi keras menguatkannya luarkan tanaman Injil 

# -iai a j& 

orang2 Allah orang-orang dengan (Dia) hendak para (ia/tanaman) di atas 

yang menjanjikan kafir mereka menjengkelkan penanam menyenangkan batangnya 

<$> '•Q££3j Ijuii ^ §0 \p\ 


dan pahala (yang) 
besar (surga) 


^ X 9 s 
** • • s 

9 Ji9 

trt** 

rrt 

ampunan 

di antara 


mereka 


U 



kebajikan 


dan mereka mereka 
mengerjakan beriman 


mm 



h* Kt ' ^ *<£ < 9f y\ ^9 

4J4' 4)S y*JjL±2 f© W 

k Zlt dan rasul-Nya " kepada Allah 


mendahului 


wahai orang-orang 


f$3p 
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. .. janganlah kalian 

suara kalian Meninggikan 

wahai orang-orang 
yang beriman 

^ Maha Mendengar (lagi) 

Maha Mengetahui 

sesungguh- 
nya Allah 





seperti lantangnya 
sebagian kalian 

sesungguhnya 2 
orang-orang yang 

f©1 


dengan perkataan kepadanya ^ ^eSrUangkan ' 0 


di atas suara Nabi 


kalian tidak 
menyadari 


't' 9 **' 

^sJUx-! Ja c>\ OfJ, 


dan kalian 


niscaya akan terhapus 
amal perbuatan kalian 


bagi sebagian 
lain 

" 9 £ f s' 


810. Maksudnya, orang-orang mukmin tidak bo- 
leh menetapkan sesuatu hukum, sebelum ada 
ketetapan dari Allah dan rasul-Nya. 


■ MUIMASABAH AYAT 

Tata Krama terhadap Allah dan 
Rasul-Nya 

Pada akhir surah Al-Fath, Allah mene- 
rangkan sifat sahabat Nabi adalah sa- 
ling menyayangi di antara mereka. Na- 
mun, tegas terhadap orang kafir. Pada 
permulaan surah Al-Hujurat ini, Allah 
mengajarkan akhlak yang seharusnya 
diikuti ketika berhubungan dengan Allah 
dan rasul-Nya. (QS Al-Hujurat, 49: 1-3) 


A°liahte°aTmenguji mereka itu adalah di hadapan Rasulullah suara-suara mereka mer ^dahkan 
orangSgyang 3 d an pahala (yang) besar ampunan untuk ketakwaan 

® Z 'f ‘Al’ 

j =>' 0 /> e*- z'jJCSZ 


mereka tidak berpikir kebanyakan mereka 


dari luar kamar- 
kamar (mu) 


mereka 
memanggil engkau 


f: lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), > :Bigairi gunnah, ? : Qalqalah, w " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 j* • Idgam 
: Izhar, <Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T A. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hujurat 49: 1-4 

Diriwayatkan Imam Bukhari-Muslim 
dari Abdulah bin Zubair bahwa 
rombongan dari bani Tamim meng- 
hadap Rasulullah. Lalu, Abu Bakar 
berkata, "Jadikanlah Qa'qa bin 
Ma'bad sebagai pemimpin mereka." 
Umar menyela, "Tidak, jadikanlah Al 
Aqra' bin Habs sebagai pemimpin 
mereka." Abu Bakar berkata, "Eng- 
kau hendak menyangkalku." Umar 
mengatakan, "Aku tidak bermaksud 
menyangkalmu." Keduanya kemudi- 
an berdebat hingga suara mereka 
terdengar keras. Maka dari itu, Allah 
menurunkan ayat pertama surah ini. 
(Lubabun Nuqul : 178) 

Diriwayatkan dari Qatadah 
bahwasannya orang-orang berbicara 
keras dan nyaring di hadapan Ra- 
sulullah. Maka dari itu, turunlah ayat 
kedua surah ini. ( Lubabun NuqOI : 
179) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Muhammad bin Tsabit bin Qais bin 
Syamas, ayat ini turun berkenaan 
dengan Tsabit bin Qais yang duduk 
sambil menangis dijalan karena kha- 
watir suaranya yang keras itu me- 
lebihi suara Rasulullah. Kemudian, 
dia dipanggil Rasulullah dan beliau 
pun bersabda, "Maukah engkau 
hidup sebagai orang yang terpuji, 
mati dalam keadaan syahid, dan 
masuk surga?" Dia menjawab, "Aku 
rela dan aku tidak akan mengeraskan 
suaraku lebih dari suara Rasulullah." 
Maka dari itu, turunlah ayat ketiga 
ini. ( Lubabun Nuqul: 179) 

Diriwayatkan dari Zaid bin Ar- 
qam, ada beberapa orang Arab da- 
tang ke tempat Rasulullah. Mereka 
memanggil Rasulullah dengan suara 
keras, "Muhammad! Muhammad!" 
Maka dari itu, turunlah ayat keem- 
pat ini. ( Lubabun NuqOI: 179) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hujurat, 49: 1 

Taqwa adalah Tata Krama 
Utama Kepada Allah 

Bertaqwa kepada Allah adalah awal 
dari segalanya. Semakin tebal ke- 
takwaan seseorang kepada Allah, se- 
makin tinggi kemampuannya mera- 
sakan kehadiran Allah. Al-Qur'an 
memberikan contoh beberaparasul 
yang dapat kita bandingkan diri kita 
sehingga paham bahwa kita dapat 
meningkatkan ketakwaan kita ke- 
pada Allah Swt. 

Allah Swt. menginginkan manu- 
sia agar bertakwa dengan sebenar- 
benarnya. Berbagai cara untuk 
menunjukkan penghormatan kepada 
Yang Mahakuasa dapat dilakukan, se- 
bagai contoh berjalan di jalan Allah, 
melakukan perbuatan baik, mengikuti 
contoh-contoh yang diberikan para 
rasul, menaati serta memperhatikan 
ajaran-ajaran Allah, dan sebagainya. 
(Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, $Wahai orang-orang 
yang beriman fy, yang mengikrarkan keesaan 
Allah Swt. dan kenabian Nabi Muhammad 
saw., 4 Janganlah kamu mendahului Allah 
dan rasul-Nya^, yakni janganlah terburu- 
buru memutuskan suatu keputusan hukum, 
baik mengenai urusan perang maupun soal 
keagamaan kalian, sebelum diputuskan oleh 
Allah Swt. dan rasul-Nya kepada kalian se- 
putar urusan tersebut. Apalagi kalian sampai 
memutuskan dengan keputusan yang me- 
nyalahi ketetapan Allah Swt. dan rasul-Nya. 
Dalam tradisi bangsa Arab, ketika seseorang 
mengatakan, "Si fulan telah mendahuluiku 
dalam urusannya," berarti, "Dia menyegera- 
kan perintah dan larangan tanpa menyerta- 
kan dirinya saat memutuskannya." 


QS Al-Hujurat 49: 1 

Firman-Nya, <§Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh , Allah Maha Mendengar ; 
Maha Mengetahui ^ dan takutlah kalian 
kepada Allah Swt., wahai orang-orang 
mukmin dalam ucapan kalian di mana kalian 
mengatakan sesuatu yang tidak direstui 
Allah Swt. dan juga rasul-Nya, dan juga da- 
lam urusan lain selain urusan kalian di atas. 
Waspadalah kalian karena sesungguhnya 
Allah Swt. Maha Mendengar apa yang kalian 
ucapkan dan Maha Mengetahui apa yang ka- 
lian inginkan dari ucapan kalian ketika kalian 
mengucapkannya. Tidak tersembunyi sedikit 
pun dari-Nya apa yang tersembunyi dalam 
hati kalian dan yang selain urusan kalian 
itu maupun dari urusan orang selain kalian. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 2001 : 335-338) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah menerangkan kepada 
orang-orang mukmin tentang tata cara dan 
sopan santun kepada rasul-Nya. Allah juga 
menunjukkan bagaimana rasa hormat yang 
harus mereka berikan ketika berinteraksi ber- 
sama beliau. Ayat ini mengandung perin- 
tah mengikuti dan meneladani perilaku Ra- 
sulullah dalam segala perkara. 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas r.a. bahwa maksud firman Allah, 
4 Janganlah kamu mendahului Allah dan 
rasul-Nyaf bahwa kaum mukmin dilarang 
berbicara tentang sesuatu hal yang melen- 
ceng dari Al-Qur'an dan sunah. 

Firman Allah, $Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu meninggikan sua- 
ramu melebihi suara Nabfy mengandung 
ajaran tata cara berperilaku di hadapan Ra- 


QS Al-Hujurat 49: 1-2 

sulullah, yaitu larangan bagi orang-orang 
mukmin untuk bersuara melebihi suara be- 
liau. 

Ayat, <$Nanti (pahala) segala amalmu bi- 
sa terhapus sedangkan kamu tidak menya- 
darif bahwa Allah melarang kaum muslimin 
untuk meninggikan suara mereka di atas 
suara Rasulullah. Hal itu karena bisa menye- 
babkan kemarahan beliau. Jika beliau marah, 
Allah juga akan marah. Amal orang yang di- 
marahi-Nya akan menjadi sia-sia, sementara 
dia tidak mengetahui hal itu. 

Allah mengajarkan kepada kita untuk 
merendahkan suara jika berbicara di hadap- 
an Rasulullah. Demikianlah hal yang disukai 
Allah ( Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1028-1029). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hujurat 49: 2 

Hadits riwayat Abu Musa r.a., dia berkata, "Ketika kami sedang bersama Rasulullah saw. da- 
lam suatu perjalanan, mulailah orang-orang mengeraskan suara mereka dalam membaca 
takbir lalu bersabdalah beliau, 'Wahai manusia, rendahkanlah suara kamu sekalian! Karena 
kamu sekalian sesungguhnya tidak sedang memohon kepada yang tuli maupun yang gaib, 
bahkan kamu sekalian sedang memohon kepada Tuhan Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Dekat Yang selalu bersama kamu sekalian. ' Aku pada saat itu berada di belakang beliau sam- 
bil mengucapkan, 'La haula wa la quwwata illa billahi/ (Tidak ada daya dan kekuatan, kecuali 
berkat bantuan Allah)." (HR Muslim, 4873) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Ampunan atas Kebodohan 


(j? ^ jlsA cji u j <jJ»\ i 

Ya Allah, ampuni aku (karena) kesalahanku, kebodohanku, keterlaluanku dalam segala hal, 
dan apa pun yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. (Imam Nawawi (1987: 395) 
Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Hujurat, 49: 1, 2 

/ r JL s S /'Z / -r f. Z 

Janganlah kalian tergesa-gesa meminta ketetapan suatu perkara sampai Allah menetapkannya 
melalui lisan Nabi dan perintah Rasul-Nya. 




Janganlah kalian memanggil Rasulullah sebagaimana kalian memanggil satu sama lain 
dengan menggunakan namanya, akan tetapi ucapkanlah ucapan yang lembut dan pem- 
bicaraan yang penuh dengan penghormatan dan penghargaan, seperti wahai nabi Allah!, 
wahai Rasulullah! 
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TERJEMAH fjjfti 
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5. Dan sekiranya mereka bersabar sam- 
pai engkau keluar menemui mereka, 
tentu akan lebih baik bagi mereka. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

6. Wahai orang-orang yang beriman! 

Jika seseorang yang fasik datang ke- 
padamu membawa suatu berita, maka 
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena ke- 
bodohan (kecerobohan), yang akhirnya 
kamu menyesali perbuatanmu itu. 

7. Dan ketahuilah bahwa di tengah- 
tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia 
menuruti (kemauan) kamu dalam ba- 
nyak hal, pasti kamu akan mendapat- 
kan kesusahan. Tetapi Allah menjadi- 
kan kamu cinta kepada keimanan, dan 
menjadikan (iman) itu indah dalam ha- 
timu, serta menjadikan kamu benci ke- 
pada kekafiran, kefasikan, dan kedur- 
hakaan. Mereka itulah orang-orang 
yang mengikuti jalan yang lurus, 

8. sebagai karunia dan nikmat dari Allah. 

Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabi- 
jaksana. 

9. Dan apabila ada dua golongan orang 
mukmin berperang, maka damaikan- 
lah antara keduanya. Jika salah satu da- 
ri keduanya berbuat zalim terhadap (go- 
longan) yang lain, maka perangilah (go- 
longan) yang berbuat zalim itu, se- 
hingga golongan itu kembali kepada 
perintah Allah. Jika golongan itu telah 
kembali (kepada perintah Allah), maka 
damaikanlah antara keduanya dengan 
adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. 

10. Sesungguhnya orang-orang muk- 
min itu bersaudara, karena itu damai- 
kanlah antara kedua saudaramu (yang 
berselisih) dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu mendapat rahmat. 

11. Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi me- 
reka (yang diolok-olokkan) lebih baik 
dari mereka (yang mengolok-olok), dan 
jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olokkan) perempuan lain, 

(karena) boleh jadi perempuan (yang 
diolok-olokkan) lebih baik dari perem- 
puan (yang mengolok-olok). Janganlah seburuk-buruk dengan julukan dan janganlah kalian diri-diri dan janganlah dari 

kamu saling mencela satu sama lain, nama (sebulan) (buruk) saling memanggil kalian kalian saling cela mereka 

dan janganlah saling memanggil den- 
gan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk (fasik) setelah beriman. 

Dan barang siapa tidak bertobat, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim. 


dan jika salah satu (dari) 
keduanya berlaku zalim 


di antara 
keduanya 


maka kalian 
damaikanlah 

. x \ 


mereka saling 
berperang 


dari orang-orang 
mukmin 


■SBSffittH" I ” p> frr“ h w»s6-“ asas “““r —rou» 


^n.L/ai. anu., yang zalim perangilah 

tk Pk. 

orang-orang yang (Dia) sesungguhnya dan berlaku , di antara maka kalian 

berlaku adil menyukai Allah adillah kalian en gan a 1 kpduanva damaikanlah 


keduanya damaikanlah 


s&t \Jp pp f > a 'SPpCi <3 

kepada dan kalian diantara (kedua) maka kalian bersaudara sesungguhnya orang- ^ 


Allah bertakwalah saudara kalian 


damaikanlah 


orang beriman (itu adalah) 


- 

"P 


© 

ph 

dari kaum lainnya 

tidak (pantas) suatu 
kaum mengolok-olok 

wahai orang-orang 
yang beriman 

kalian 

dirahmati 

agar kalian 


lebih mereka boleh dari para dari lebih mereka (yang . ,. 

baik (adalah) jadi wanita lain (mengolok-olok) mereka baik diolok-olok) adalah ^ 




11 


orang-orang mereka maka mereka dan siapa yang seS udah keimanan (adalah) 
zalim mereka itulah tidak bertobat sesudan keimanan kefasikan 


f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa* (2 Hrkt), 

- : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fCj £_* : Idgam 
fo-^-iIzhar, <Jjl : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), i. „ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hujurat, 49: 6, 9 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan yang 
lainnya dengan sanad yang bagus, 
dari Harits bin Dhirar Al-Khuza'i dan 
Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas, ayat ini 
turun berkaitan dengan Walid bin 
Uqbah bin Abu Mu'ith yang diu- 
tus oleh Rasulullah untuk menarik 
zakat ternak dari bani Mushthaliq. 
Di antara mereka ada Harits. Ketika 
mendengar kedatangan Walid, 
mereka menyambutnya. Akan tetapi, 
Walid merasa cemas dan gemetar 
lalu pulang. Walid mengadu ke- 
pada Rasulullah bahwa dirinya hen- 
dak dibunuh. Mendengar hal itu, 
Rasulullah berniat memerangi bani 
Mushthaliq. Akan tetapi, utusan 
dari bani Mushthaliq datang dan 
menjelaskan bahwa mereka hendak 
menyerahkan zakat kepada Walid, 
tetapi Walid justru pergi mening- 
galkan mereka dengan rasa takut. 
Maka dari itu, turunlah ayat 6 ini. 
(Lubabun Nuqul : 1 80) 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Anas. Ketika Rasulullah 
pergi menuju rumah Abdullah bin 
Ubay dengan mengendarai kele- 
dai. Abdullah bin Ubay berkata, 
"Enyahlah engkau dari sini! Demi 
Allah aku tidak nyaman dengan bau 
keledaimu." Berkata seorang dari 
kaum Ansar, "Demi Allah, keledai 
Rasulullah ini lebih harum dari pada 
bau badanmu." Anak buah Abdullah 
bin Ubay pun marah dan timbullah 
keributan hingga terjadi perkela- 
hian dengan menggunakan pelepah 
kurma, tangan, dan sandal. Kemu- 
dian, turunlah ayat 9 ini ( Lubabun 
Nuqul: 181) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hujurat, 49: 6 

Berita Orang Fasik Didasari 
Hawa Nafsu 

Nafsu adalah sumber semua kebu- 
rukan manusia. Karena memiliki sifat 
seperti itu, nafsu merupakan salah 
satu di antara musuh manusia yang 
sangat berbahaya. Nafsu itu bersifat 
sombong dan mementingkan diri 
sendiri, selalu ingin memuaskan ke- 
hendaknya, dan hanya mencari ke- 
senangan. Nafsu berusaha melaku- 
kan apa saja untuk memperdaya 
manusia karena nafsu selalu tidak 
mungkin dapat memenuhi keingin- 
annya melalui cara yang benar. 

Nafsu seseorang dengan kuat 
mengilhamkan perbuatan fasik dan 
jahat. Dengan diungkapkannya raha- 
sia ini, mereka dapat mengetahui 
bahwa nafsu tidak pernah berhenti 
bekerja, ia selalu berusaha menje- 
rumuskan manusia dari jalan Allah. 
(Harun Yahya. Beberapa Rahasia da- 
lam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, wahai orang-orang 
yang memercayai Allah Swt. dan rasul-Nya, 
jika datang kepada kalian orang-orang fasik 
membawa suatu berita tentang suatu kaum, 

<^Maka telitilah kebenarannya )>. 

Basyar meriwayatkan, ia berkata, "Yazid 
meriwayatkan, ia berkata, 'Said meriwayat- 
kan dari Qatadah, berkaitan firman-Nya, 

Wahai orang-orang yang beriman! Jika se- 
seorang yang fasik datang kepadamu mem- 
bawa suatu berita, maka telitilah kebenaran- 
nya, agar kamu tidak mencelakakan suatu 
kaum karena kebodohan (kecerobohan), 
yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu 
itufy, yakni Ibnu Abu Mu'ith Walid bin 'Uqbah 
saat Nabi saw. mengutusnya kepada Bani 
Musahaliq. Ketika kembali kepada Rasulullah 
saw., ia mengabarkan mereka telah murtad. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini turun berkaitan pemimpin bani 
Mushthaliq, Harits bin Abu Dhirar, ayah Ju- 
wairiah binti Harits, istri Nabi saw. Harits bin 
Dhirar Al-Khuza'i menceritakan, ia menda- 
tangi Rasulullah yang mengajaknya masuk 
Islam, la pun berikrar memeluk agama Islam. 

Ketika Rasulullah mengajaknya membayar 
zakat, ia menerima perintah itu. la berkata, 

"Wahai Rasulullah, aku hendak pergi me- 
nemui kaumku mengajak mereka memeluk 
Islam dan menunaikan zakat. Saat zakat 
kaumku terkumpul, kirimlah utusan untuk 
mengambil zakat kami." 

Ketika Harits mengumpulkan zakat ka- 
umnya, utusan Rasulullah tidak kunjung da- 
tang. Mereka memutuskan mengirim utusan 

■ HADIS SAHIH QS Al-Hujurat, 49: 10 

Ibnu Abbas r.a. berkata Rasulullah saw. bersabda, "Seandainya aku mengambil kekasih dari 
umat ini niscaya aku ambil Abu Bakar, tetapi persaudaraan Islam itu lebih utama atau lebih 
baik maka beliau mengucapkan yang demikian ini karena beliau menempatkan atau me- 
netapkan Abu Bakar sebagai ayah (mertua). Tutuplah dariku setiap pintu di masjid ini, kecuali 
pintu Abu Bakar." (HR. Bukhari, 259) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Ampunan atas Keteledoran 

^ i $ } y \ ^ 

Ya Allah, ampunilah aku (karena) kesungguhanku, keteledoranku, kesalahan, dan kesenga- 
jaanku yang kesemuanya ada pada diriku. (Imam Nawawi (1987: 395) Riyadus Salihin, Darur- 
rayyan li Turats) 


QS Al-Hujurat, 49: 6 

Nabi saw. kemudian mengutus Khalid 
bin Walid untuk memastikannya. Khalid 
mengabarkan, mereka masih memeluk ajaran 
Islam. Lalu, Allah Swt. menurunkan ayat ini. 
Beliau bersabda, "Memeriksa dengan teliti 
itu perintah Allah Swt., sedangkan terburu- 
buru itu dari setan." 

Firman-Nya, $Agar kamu tidak mencelaka- 
kan suatu kaum karena kebodohan (kece- 
robohan)^, periksalah dengan seksama agar 
kalian tidak menimpakan kaum yang tidak 
bersalah dari tuduhan pengkhianatan tanpa 
kalian mengetahui keadaan mereka yang 
sebenarnya. $Yang akhirnya kamu menyesali 
perbuatanmu itu'fy sehingga kalian menyesal 
telah menuduh mereka berkhianat seperti 
yang telah digencarkan dan digembar-gem- 
borkan orang-orang fasik. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid XXI, 2001: 348-354) 

05 Al-Hujurat, 49: 6 

kepada Rasulullah. Rasulullah, lalu mengutus 
Walid bin Uqbah. Di tengah perjalanan, 
Walid takut meneruskan perjalanan, la me- 
nemui Rasulullah saw., "Wahai Rasulullah, 
Harits melarangku mengambil zakat, bahkan 
ia hendak membunuhku." 

Nabi bertanya kepada Harits, "Apakah 
engkau menghalang-halangi utusanku 
mengambil zakat, bahkan hendak mem- 
bunuhnya?" Harits menjawab, "Tidak benar! 
Demi Zat yang mengutus engkau dengan 
kebenaran, aku tidak pernah melihat orang 
itu!" Turunlah ayat ini (HR Ahmad, Ibnu Abi 
Hatim, dan Thabrani). (Al-Misbah Al-Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir , 1999: 1030, 1030- 
1031 dan 1031-1032). 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

r. s.* 1 » 


QS Al-Hujurat, 49: 9 


i os&iu $ 


Jika tidak mau mengikuti hukum Al-Qur'an Jika kembali dan bertobat, 
yang menetapkan urusan mereka. 






Sampai kamu kembali dan ridha terhadap Berlaku adillah kamu dalam memutuskan apa 
hukum Allah. y an 9 harus kamu putuskan tentang mereka. 
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Maha 

Melihat 


dengan apa yang 
kalian kerjakan 


(Dia) 

mengetahui 


dan Bumi 


kegaiban (di) langit 


f: lqlab (2 hrkt), ^tGunnah (2 Hrkt), ucBigairi gunnah, ^:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

-—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fo ? * ' Idgam 
fj-^-ilzhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ~L : Madd Siiah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


12. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jauhilah banyak dari prasangka, se- 
sungguhnya sebagian prasangka itu do- 
sa, dan janganlah kamu mencari-cari 
kesalahan orang lain, dan janganlah 
ada di antara kamu yang menggun- 
jing sebagian yang lain. Apakah ada di 
antara kamu yang suka memakan da- 
ging saudaranya yang sudah mati? Ten- 
tu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sungguh Allah Maha Pe- 
nerima Tobat, Maha Penyayang. 

13. Wahai manusia! Sungguh, Kami te- 
lah menciptakan kamu dari seorang la- 
ki-laki dan seorang perempuan, kemu- 
dian Kami jadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sungguh, yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. 

14. Orang-orang Arab Badui berkata, 
"Kami telah beriman." Katakanlah (ke- 
pada mereka), "Kamu belum beriman, 
tetapi katakanlah 'Kami telah tunduk 
(Islam),' karena iman belum masuk ke 
dalam hatimu. Dan jika kamu taat ke- 
pada Allah dan rasul-Nya, Dia tidak 
akan mengurangi sedikit pun (pahala) 
amalmu. Sungguh, Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang." 

15. Sesungguhnya orang-orang muk- 
min yang sebenarnya adalah mereka 
yang beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, 
dan mereka berjihad dengan harta dan 
jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. 

16. Katakanlah (kepada mereka), "Apa- 
kah kamu akan memberitahukan kepa- 
da Allah tentang agamamu (keyakin- 
anmu), padahal Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada 
di Bumi; dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." 

17. Mereka merasa berjasa kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakanlah, 
"Janganlah kamu merasa berjasa ke- 
padaku dengan keislamanmu, sebenar- 
nya Allah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjukkan ka- 
mu kepada keimanan, jika kamu orang 
yang benar." 

18. Sungguh, Allah mengetahui apa 
yang gaib di langit dan di Bumi. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Cara Menyelesaikan Peperangan yang 
Timbul di Antara Kaum Muslimin 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memper- 
ingatkan agar jangan mudah menerima 
berita dari orang fasik tanpa mengecek 
kebenarannya. Pada ayat-ayat berikut, 
Allah kembali menerangkan bahwa be- 
rita-berita itu mungkin membawa aki- 
bat yang buruk atau menyebabkan per- 
pecahan dan permusuhan di antara dua 
golongan kaum muslimin, bahkan da- 
pat pula berakibat sampai menimbulkan 
peperangan. (QS Al-Hujurat, 49: 9-10) 


. sesungguhnya sebagian dari , . kalian wahai orang-orang 

prasangka (adalah) prasangka ^ jauhilah yang beriman 

•A. > >< f ' CrVP 




i apakah mau seorang sebagian dan jangan sebagian dan jangan kalian mencari-cari 

untuk di antara kalian lain kalian menggunjing kesalahan (orang lain) 


$■ ('C 

c-ily 

i di 




A »' 

9 S 9 ' S yk ? 

j>>J (3^=>u 

Maha Pene- 

sesungguh- 

(kepada) 

dan kalian 

maka (tentu kalian) 

yang 

daging memakan 

rima tobat 

nya Allah 

Allah 

bertakwalah 

membencinya 

mati 

saudaranya 


12 (lagO Maha 
penyayang 


s > .'C. (i* 'C 

*^* £*& m ^J. 't zS-i 

dan Kami dan dari laki- Kami cipta- sesungguh- wahai manusia 12 (lag 

jadikan kalian perempuan kan kalian nya Kami p e n 

M 30 j 

esungguh- yang paling di sisi sesungguhnya yang paling agar kalian dan bersuku- bt 
nya Allah takwa (dari) kalian Allah mulia (di antara kalian) saling mengenal suku 

$0$ J n&i ♦ <3 


akan tetapi kalian belum katakanlah kami orang-orang Arab 

r beriman beriman RaHm horVafa 


Badui berkata 


^ K < ks 

P 

12 Maha Mengetahui 


'Jji\ 




,S 9 S S 

UU 

aU 

yy 

Allah 

dan jika kalian 
menaati 

dalam hati-hati 
kalian 

dan keimanan belum masuk 

kami berserah 
diri (Islam) 

kalian ka- 
takanlah 


'C P» 'Z k M* 9 ' \\ ' *\ 9 9 

© f&jy* ^ o\ Ayvj 

1 4 Maha Pengampun sesungguh- sesuatu dari amal per- (maka Dia) tidak akan dan rasul- 

(lagi) Maha Penyayang nya Allah pun buatan kalian mengurangi kalian Nya 

'T 'i ' *> A '•* f 

j*-» -*-d 

mereka tidak kemudian dan rasul- kepada orang-orang yang sesungguhnya orang-orang 
ragu-ragu Nya Allah beriman beriman (itu) hanyalah 

^ 

, mereka itu „ „ dan diri-diri dengan harta-harta dan mereka 

mere a adalah fi wbilillah (di jalan Allah) mereka mereka berjihad 




,> r '''"'T 


! J* © 


dan Allah dengan agama (kepada) apakah kalian akan katakanlah 15 orang-orang yang benar 
kalian Allah memberitahukan 


~ s' 


P» ' 




Maha 

Mengetahui 

dengan segala 
sesuatu 

dan Allah 

dan apa-apa yang 
di Bumi 

apa-apa yang 
di langit 

(Dia) 

mengetahui 


P» K c 9 i>' ji 9 t 'S C' 'J»*' 

Allah akan (dengan) keis- kepa- janganlah kalian katakan- bahwa mereka atasmu mereka merasa 16 
tetapi alaman kalian daku merasa berjasa lah masuk Islam c c berjasa 

-r», i . t -" k';, 

4A1 Oj. v® jt*. 'S d' jJ'wdc- 

sesungguhnya ^ orang-orang jika kalian kepada bahwa (Dia) telah mem- atas (Dia) yang 
Allah yang benar adalah keimanan beri kalian petunjuk kalian berjasa 
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IBOSOi 49 ‘ Al-Hujurat 



■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hujurat, 49: 12-13, 17 
Diriwayatkan Ibnu Munzdirdari Ibnu 
Juraij bahwa ayat ini turun berkaitan 
dengan Salman Al-Farisi yang ma- 
kan, kemudian tidur, lalu mendeng- 
kur. Orang-orang membicarakannya. 
Maka dari itu, turunlah ayat 12 ini 
yang melarang umat muslim un- 
tuk menggunjing dan mengumpat. 
(Lubabun Nuqul\ 1 82) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Ha- 
tim bahwa ayat ini turun terkait 
dengan orang-orang yang mencela 
Bilal ketika dia naik ke Kabah untuk 
melantunkan azan saat pembebasan 
Mekah. Orang-orang banyak mem- 
perbincangkannya, apakah budak 
hitam legam ini berani naik dan azan 
di atas puncak Ka'bah? Sebagian 
lagi dari mereka berkata, jika Allah 
murka dengan perbuatannya, pasti 
Allah akan melarangnya, kemudian 
Allah menurunkan ayat 13. ( Lubabun 
Nuqul : 1 82) 

Sebagian orang-orang Arab ber- 
kata, "Wahai Rasulullah! Kami telah 
masuk Islam dan tidak memerangi- 
mu, tetapi suku lain memerangimu." 
Maka dari itu, turunlah ayat 17 ini. 
(Lubabun Nuqul : 1 82) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hujurat, 49:12 

Materialisme, Salah Satu Bentuk 
Buruk Sangka kepada Allah 

Kekeliruan utama masyarakat yang 
tidak memedulikan pandangan Is- 
lam adalah menyangka dunia yang 
mereka sentuh dan lihat merupakan 
suatu hal yang agung dan mutlak 
pada keberadaan duniawi. Mereka 
menganggap semua itu "abadi dan 
tidak pernah berakhir". Mereka me- 
muja semua itu dan mencari perto- 
longan dengannya. Akibatnya, me- 
reka sedikit demi sedikit melupakan 
Allah dan bahkan mengingkari ke- 
beradaan-Nya. Persangkaan mereka 
terhadap keberadaan Allah adalah 
"tidak nyata dan merupakan khayal- 
an semata" dibandingkan hal-hal 
yang bersifat duniawi. Itulah cara 
berpikir yang salah dari orang-orang 
yang ingkar. 

Sesungguhnya, hal yang mutlak 
bukanlah benda-benda duniawi, 
melainkan Allah (QS Al-Hajj, 22: 62). 
Keberadaan benda-benda duniawi 
hanya ada setelah diciptakan oleh 
Allah. Keberadaannya menurut ke- 
hendak dan perintah-Nya. Dengan 
demikian, kemutlakan benda-benda 
patut dipertanyakan. Benda hanya 
ada sebagai hasil dari perintah Allah. 
(Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menegaskan, wahai orang-orang 
yang memercayai Allah Swt. dan rasul- 
Nya, janganlah kalian berprasangka terha- 
dap sesama orang-orang mukmin dengan 
menuduh mereka berbuat jahat karena pra- 
sangka itu tidak benar. Allah Swt. berfirman, 
^ Jauhilah banyak dari prasangka )>, Allah 
Swt. tidak menyebutkan, "Jauhilah seluruh 
prasangka," karena orang-orang mukmin 
diperkenankan untuk saling berpurba-sangka 
yang baik dengan sesama mereka, Allah 
Swt. berfirman, <| Mengapa di waktu kamu 
mendengar berita bohong itu orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka 
baik terhadap diri mereka sendiri, dan 
(mengapa tidak) berkata, 'Ini adalah suatu 
berita bohong yang nyata (QS An-Nur, 24: 
12))>. Allah Swt. memperkenankan orang- 
orang mukmin berprasangka baik dengan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah menegaskan tentang 
larangan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
berburuk sangka. Berburuk sangka, yaitu 
memberikan tuduhan-tuduhan yang tidak 
benar kepada saudara ataupun orang lain. 
Perbuatan ini termasuk dosa. Karena itu, kita 
harus menghindarinya. Amirul Mukminin 
Umar bin Khathab r.a. berkata, "Janganlah 
kamu mengeluarkan syak wasangka atas ka- 
limat yang diucapkan saudara seagamamu, 
kecuali prasangka yang baik." 

Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah 
r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda sebagai 
berikut. "Takutlah kalian akan betindak buruk 
sangka karena berburuk sangka itu adalah 
kebohongan yang besar. Janganlah kalian 
mencari-cari kesalahan orang lain, jangan 
saling curiga, janganlah kalian saling men- 
dengki, janganlah kalian saling membenci, 


QS Al-Hujurat, 49: 12 

sesama mereka dan mengatakan prasangka 
baiknya itu sekalipun prasangka mereka itu 
tidak begitu meyakinkan. 

Firman-Nya, 4 Sesungguhnya sebagian 
prasangka itu dosafy sesungguhnya prasangka 
orang mukmin kepada sesama mereka de- 
ngan prasangka buruk, dan bukan prasang- 
ka baik adalah berdosa karena Allah Swt. 
melarang hal demikian. Melanggar apa yang 
dilarang Allah Swt. berarti suatu perbuatan 
dosa. 

Firman-Nya, ^Dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lainfy, janganlah 
kalian membuka aib saudaranya sendiri 
dan jangan mencari-cari keburukannya 
dengan itikad membukakan aib saudaranya. 
Cukuplah bagi kalian apa yang tampak dari 
perilaku saudaranya itu. (Tafsir At-Ta b ari Jilid 
XXI, 2001: 373-382) 

QS Al-Hujurat, 49: 12 

dan janganlah kalian saling membelakangi 
(bermusuhan). Akan tetapi, jadilah hamba 
Allah yang saling bersaudara (mengasihi)." 
(HR Malik, Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud) 

Firman Allah, ^an janganlah kamu men- 
cari-cari kesalahan orang lainfy, yaitu larang- 
an saling mencurigai satu sama lain. Kata 
ini sangat identik dengan konotasi buruk, 
seperti memata-matai. Firman Allah, ^Dan 
janganlah ada di antara kamu yang meng- 
gunjing sebagian yang lainfy bahwa kaum 
muslimin dilarang berbuat gibah. 

Firman Allah, <$Dan bertakwalah kepada 
Allahfm yaitu bertakwalah kalian atas perin- 
tah dan larangan-Nya. Seorang mukmin sela- 
yaknya mampu mengontrol diri, tunduk dan 
takut kepada Tuhan-nya. (Al-Misbah Al-Munir 
fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 032-1 034). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hujurat, 49: 12 

Hadis riwayat Shafiyah binti Huyaiy r.a., dia berkata, "Suatu malam ketika Nabi saw. sedang 
beritikaf, aku datang mengunjungi beliau untuk mengajak bicara. Setelah itu, aku pun bang- 
kit berdiri untuk pulang dan Rasulullah saw. ikut berdiri untuk mengantarkanku. Tempat 
tinggal Shafiyah adalah di rumah Usamah bin Zaid. Tiba-tiba lewat dua orang Ansar. Tatkala 
mereka melihat Nabi saw. mereka mempercepat jalan mereka, lalu Nabi saw. berseru, 'Tung- 
gulah! Dia adalah Shafiyah binti Huyaiy/ Mereka berdua segera menyahut, 'Mahasuci Allah, 
ya Rasulullah!' Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya setan itu berada di dalam aliran 
darah tubuh manusia dan aku khawatir akan menimbulkan prasangka buruk di hati kalian 
atau mengatakan sesuatu.'" (HR Muslim, 4041) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Ditetapkan Nikmat 

" * ' > 9 >\ * y' 

J J Jl Jj dL i j&\ jl-gJJl 

Ya Allah, sungguh aku berlindung diri kepada-Mu dari sirnanya nikmat-Mu, bergesernya 
kesejahteraan dari-Mu, mendadaknya cobaan-Mu, dan berpadunya berbagai ragam 
kemurkaan-Mu. (Imam Nawawi (1987: 395) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 
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Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Qaf. Demi Al-Qur'an yang mulia. 

2. (Mereka tidak menerimanya) bahkan 
mereka tercengang karena telah datang 
kepada mereka seorang pemberi pering- 
atan dari (kalangan) mereka sendiri, 
maka berkatalah orang-orang kafir, "Ini 
adalah suatu yang sangat ajaib." 

3. Apakah apabila kami telah mati dan 
sudah menjadi tanah (akan kembali 
lagi)? Itu adalah suatu pengembalian 
yang tidak mungkin. 

4. Sungguh, Kami telah mengetahui apa 
yang ditelan Bumi dari (tubuh) mere- 
ka, sebab pada Kami ada kitab (catat- 
an) yang terpelihara baik. 

5. Bahkan mereka telah mendustakan 
kebenaran ketika (kebenaran itu) da- 
tang kepada mereka, maka mereka be- 
rada dalam keadaan kacau balau. 

6. Maka tidakkah mereka memper- 
hatikan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana cara Kami membangunnya 
dan menghiasinya, dan tidak terdapat 
retak-retak sedikit pun? 

7. Dan Bumi yang Kami hamparkan 
dan Kami pancangkan di atasnya gu- 
nung-gunung yang kokoh, dan Kami 
tumbuhkan di atasnya tanam-tanaman 
yang indah, 

8. untuk menjadi pelajaran dan 
peringatan bagi setiap hamba yang 
kembali (tunduk kepada Allah). 

9. Dan dari langit Kami turunkan air 
yang memberi berkah, lalu Kami tum- 
buhkan dengan (air) itu pepohonan 
yang rindang dan biji-bijian yang dapat 
dipanen, 

10 . dan pohon kurma yang tinggi- 
tinggi yang mempunyai mayang yang 
bersusun-susun, 

11 . (sebagai) rezeki bagi hamba-ham- 
ba (Kami), dan Kami hidupkan dengan 
(air) itu negeri yang mati (tandus). Se- 
perti itulah terjadinya kebangkitan (dari 
kubur). 

12. Sebelum mereka, kaum Nuh, pen- 
duduk Rass dan Samud telah mendus- 
takan (rasul-rasul), 

13. dan (demikian juga) kaum 'Ad, 
kaum Fir'aun, dan kaum Lut, 

14. dan (juga) penduduk Aikah serta 
kaum Tubba'. Semuanya telah mendus- 
takan rasul-rasul, maka berlakulah an- 
caman-Ku (atas mereka). 

15. Maka apakah Kami letih dengan 
penciptaan yang pertama? (Sama sekali 
tidak), bahkan mereka dalam keadaan 
ragu-ragu tentang penciptaan yang 
baru. 




»> X? < 


>4-2 ^ p-** 

dari (kalangan) 


mereka 


bahwa telah datang 
kpd mereka seorang 


'Z*' 

mereka/orang2 
kafir Mekam 




bahkan 1 


demi Al-Qur , an 



ty % 

♦ /. x 

iLLliU © 


LU 


demiki- 

(menjadi) dan kami 

apakah apabila ^ 

sesuatu (yang) 

ini 

maka orang-orang 

an itu 

tanah (adalah) 

kami mati 

ajaib (aneh) 

(adalah) 

kafir berkata 




(ada) kitab dan di sisi 
(catatan) Kami 


apa yang Bumi telan 
dari (tubuh) mereka 


sungguh Kami 
telah mengetahui 


$■> * s 

^ pengembalian (yang) 
jauh (tidak mungkin) 


’ 'i , ?•. *■>< "t r£1 j' T v' A j . ' 


di dalam perkara (yang) maka tatkala (ia/kebenar- kpd ke- mereka 


membingungkan mereka an) datang pd mereka benaran mendustakan bahkan terpelihara 

^ pil W3 

dan Kami bagaimanakah Kami di atas mereka keDada laneit maka a P akah mereka 
on<Thiacim/a u, di atas mereka Kepada langit HH , k memnerhatikan 


menghiasinya 


membangunnya 

y ^ 


P adan y a pancangkan hamparTan ia danBumi 


gunung 



kebun- , lalu Kami air (yang) 

kebun engannya tumbuhkan memberkahi 


0 

/Z’ 

U 

1 > 
* ^ * 



10 mayang (yang) 

bersusun-susun 

baginya 

(yang) 

tinggi-tinggi 

dan (pohon) 
kurma 

9 dan biji-biji (yang) dipanen 
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r S’* Z* 

telah berbuat 


dusta 


11 


(hari) demikianlah 
kebangkitan (halnya) 


Ojp-iJ 


Ojpjpj 


9-\" 

y&J 


■i Otr fJ* 


dan saudara- dan (kaum) dan iojt j j , 0 

saudara (kaum) Fir'aun (kaum)Ad 12 danTsamud dan penduduk Rass 



y-; 

©3T 
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maka berlakulah 
ancaman-Ku 

para 

Rasul 

telah men- 
dustakan 

masing- dan kaum 
masing Tuba' 

dan penduduk Aikah 

13 Luth 
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tidak memperhatikan 

>> 


dari suatu pada- dan 

keretakan nya tidaklah 


dari langit 


dan Kami 
turunkan 


(yang) kembali 
(bertobat) 


negeri (yang) dengan- dan Kami bagi hamba- (sebagai) 
mati nya hidupkan hamba rezeki 


kaum Nuh 


sebelum 

mereka 


15 


dari (hal) penciptaan 
(yang) baru 


keraguan 


mereka bahkan 


dengan penciptaan 
(yang) pertama 


maka apakah 
Kami letih 


f: lqlab (2 hrkt), t^Gunnah (2 Hrkt), wvrBigairi gunnah, ^:Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fo^^- •' Izhar, ijj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), . v :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Qaf, 50: 1-5 

Kesulitan bagi yang 
Mengingkari Rasulullah 

(1) Qaf. Demi Al-Qur'an yang mu- 
lia. (2) (Mereka tidak menerimanya) 
bahkan mereka tercengang ka- 
rena telah datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dari 
(kalangan) mereka sendiri, maka 
berkatalah orang-orang kafir, "Ini 
adalah suatu yang sangat ajaib . " (3) 
Apakah apabila kami telah mati dan 
sudah menjadi tanah (akan kembali 
lagi)? Itu adalah suatu pengembalian 
yang tidak mungkin. (4) Sungguh, 
Kami telah mengetahui apa yang 
ditelan Bumi dari (tubuh) mere- 
ka, sebab pada Kami ada kitab 
(catatan) yang terpelihara baik. (5) 
Bahkan mereka telah mendustakan 
kebenaran ketika (kebenaran itu) 
datang kepada mereka, maka mereka 
berada dalam keadaan kacau balau. 
(QS Qaf, 50: 1-5) 

Mereka yang menyangkal kebera- 
daan Al-Qur'an dan Rasulullah saw. 
menghadapi sejumlah kesulitan da- 
lam langkahnya dan percobaannya 
untuk melarang beliau mengomu- 
nikasikan pesan. 

Bahkan, semua cara sudah 
mereka lakukan, mereka mencoba 
membunuh, menahan, atau menga- 
singkan beliau. Namun, dalam setiap 
kasus, Rasulullah saw. menjelaskan 
kepada mereka tentang keberadaan 
dan kekuasaan Allah Swt. dan bah- 
wa beliau sendiri adalah seorang ra- 
sul dan bahwa Al-Qur'an diturunkan 
ke Bumi dari Allah Swt. dan oleh- 
Nya. Beliau juga memperingatkan 
mereka akan hukuman pada hari 
Akhir, hari di mana setiap orang akan 
memperoleh secara adil apa yang 
telah diperbuatnya, jika kebaikan 
balasannya adalah surga dan jika 
kejelekan, balasannya adalah ne- 
raka. 

Bahkan, setelah Rasulullah me- 
raih kemenangan, beliau tetap tidak 
menekan kaum kafir, tidak me- 
maksakan agama kepada siapa pun, 
namun lebih mengatakan bahwa 
setiap orang bebas untuk memi- 
lih keyakinan yang dinginkannya 
dengan sebebas-bebasnya. (Harun 
Yahya. Insan Teladan Sepanjang Za- 
man: Nabi Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Para ahli ta'wil berbeda pendapat seputar fir- 
man-Nya, <(Qaf$>. Sebagian berpendapat, itu 
salah satu nama dari asma-asma Allah Swt. 
sehingga Dia bersumpah dengan nama itu. 
Sebagian lain menyebutkan, itu salah satu 
nama Al-Qur'an. Sebagian lain lagi menya- 
takan, itu artinya, "Ditakdirkan, demi Allah 
Swt." Sebagian lagi mengatakan, itu nama 
gunung yang terhampar di muka Bumi. Saya 
telah menjelaskan penafsiran huruf-huruf 
mujam dalam awal surah Al-Qur'an ini pada 
surah-surah sebelumnya. 

Firma n-Nya, $Demi Al-Qur'an yang 
mulia-, yaitu Al-Qur'an Al-Karim. Firman- 
Nya, Mereka tidak menerimanya) bahkan 
mereka tercengang karena telah datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan 
dari (kalangan) mereka sendirty, maksudnya 
tidak mendustakanmu, wahai Muhammad, 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, Demi Al-Qur'an yang mulia- 
yaitu sumpah demi kitab suci yang mulia. 
Jawaban dari sumpah tersebut adalah isi 
ayat berikutnya, bentuknya penegasan akan 
kebenaran kenabian Rasulullah saw. dan 
penegasan akan adanya hari pembalasan. 

Allah Swt. kemudian menjelaskan kehe- 
ranan orang-orang terhadap hari pembalas- 
an. Menurut mereka, hari tersebut sangat 
jauh dari kenyataan. Hal itu disebutkan da- 
lam firman-Nya, 4 Apakah apabila kami telah 
mati dan sudah menjadi tanah (akan kembali 
lagi)? Itu adalah suatu pengembalian yang 
tidak mungkin^. 

Mereka berkeyakinan, kembalinya me- 
reka seperti sedia kala setelah meninggal 
dunia mustahil terjadi. Allah pun membantah 
perkataan mereka melalui firman-Nya, 4 . Sung- 
guh , Kami telah mengetahui apa yang ditelan 

■ HADIS SAHIH 


05 Qaf, 50: 1-2 

orang-orang musyrik dari kaummu yang 
menyadari bahwa kamu seorang yang ter- 
percaya (di kalangan mereka). Namun, yang 
mereka dustakan adalah bentuk keterkejutan 
akan datangnya seseorang kepada mereka 
yang memberikan peringatan akan siksa 
Allah Swt. dari kalangan mereka sendiri. 

Firman-Nya, <^/Wa/ca berkatalah orang- 
orang kafir, " Ini adalah suatu yang sangat 
ajaib'y, orang-orang yang mendustakan 
Allah Swt. dan rasul-Nya dari kaum Quraisy 
itu berkata saat datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dari kalangan 
mereka sendiri, 4l ni adalah suatu yang 
sangat ajaibfy yakni kedatangan seseorang 
dari kalangan kami, dari keturunan Adam 
dengan membawa risalah Allah Swt. (Tafsir 
At-Tabari Jilid XXI, 2001 : 400-408) 

05 Qaf, 50: 1-5 

Bumi dari (tubuh) mereka, sebab pada Kami 
ada kitab (catatan) yang terpelihara baikb. 

Menukil pendapat Ibnu Abbas r.a., Al- 
Aufi menyatakan bahwa maksud dari ayat 
4 Sungguh , Kami telah mengetahui apa yang 
ditelan Bumi dari (tubuh) mereka- adalah 
anggota tubuh manusia yang dimakan oleh 
tanah, meliputi daging, bulu, tulang, dan 
rambut. Mujahid, Qatadah, dan Dhahak 
mengungkapkan pendapat senada. 

Lebih lanjut, Allah Swt. menerangkan 
sebab-sebab kekufuran dan keras kepala 
mereka itu melalui firman-Nya, 4P a hkan 
mereka telah mendustakan kebenaran ke- 
tika (kebenaran itu) datang kepada mereka , 
maka mereka berada dalam keadaan kacau 
balaufy (Al-Misbah Al-Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1035-1036). 

Q5 Qaf, 50: 9 


Abu Hurairah r.a. berkata, Didatangkan kurma kepada Rasulullah di masa panen. (Orang) 
ini membawa kurmanya, dan (orang) ini sebagian kurmanya sehingga menjadi seonggok 
kurma. Kemudian, Hasan dan Husain bermain-main dengan kurma itu. Salah satu dari ke- 
duanya mengambil kurma itu dan memasukkannya ke dalam mulutnya. Rasulullah melihat- 
nya, lalu beliau berkata dengan bahasa Persia, Kikh! kikhl, agar dia membuangnya, lalu 
dia mengeluarkan dari mulutnya. Beliau bersabda, 'Tidakkah kamu tahu bahwa keluarga 
Muhammad itu tidak makan benda zakat?. ' (H R Bukhari, 738) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang paling Dicintai Rasulullah saw. 

j 'aSjI aJI aSj auI jUtli 

Mahasuci Allah, segala puji hanya bagi-Nya, tiada tuhan kecuali hanya Dia, Allah Mahabesar. 
(Imam Nawawi (1929, Juz XVII: 19) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al 
Mishriyyah bil Azhar) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ JABARI 

i ^ 

Dalam urusan yang sudah bercampur. 


QS Qaf, 50: 5 
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16. Dan sungguh, Kami telah mencipta- 
kan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya. 

17. (Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat 
(perbuatannya), yang satu duduk di sebelah 
kanan dan yang lain di sebelah kiri. 

18. Tidak ada suatu kata yang diucap- 
kannya melainkan ada di sisinya malaikat 
pengawas yang selalu siap (mencatat). 

19. Dan datanglah sakaratul maut den- 
gan sebenar-benarnya. Itulah yang da- 
hulu hendak kamu hindari. 

20. Dan ditiuplah sangkakala. Itulah 
hari yang diancamkan. 

21. Setiap orang akan datang bersama 
(malaikat) penggiring dan (malaikat) saksi. 

22. Sungguh, kamu dahulu lalai tentang 
(peristiwa) ini, maka Kami singkapkan tu- 
tup (yang menutupi) matamu, sehingga 
penglihatanmu pada hari ini sangat 
tajam. 

23. Dan (malaikat) yang menyertainya 
berkata, "Inilah (catatan perbuatan) yang 
ada padaku." 

24. (Allah berfirman), "Lemparkanlah 
olehmu berdua ke dalam neraka Jahan- 
am, semua orang yang sangat ingkar 
dan keras kepala, 

25. yang sangat enggan melakukan ke- 
bajikan, melampaui batas, dan bersikap 
ragu-ragu, 

26. yang menyekutukan Allah dengan 
tuhan lain, maka lemparkanlah dia ke 
dalam azab yang keras." 

27. (Setan) yang menyertainya berkata 
(pula), "Ya Tuhan kami, aku tidak me- 
nyesatkannya, tetapi dia sendiri yang be- 
rada dalam kesesatan yang jauh." 

28. (Allah) berfirman, "Janganlah kamu 
bertengkar di hadapanKu, dan sung- 
guh, dahulu Aku telah memberikan an- 
caman kepadamu. 

29. Keputusan-Ku tidak dapat diubah, dan 
Aku tidak menzalimi hamba-hamba-Ku." 

30. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
bertanya kepada Jahanam "Apakah 
kamu sudah penuh?" la menjawab, 
"Masih adakah tambahan?" 

31. Sedangkan surga didekatkan kepada 
orang-orang yang bertakwa pada tem- 
pat yang tidak jauh (dari mereka). 

32. (Kepada mereka dikatakan), "Inilah 
nikmat yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) 
kepada setiap hamba yang senantiasa 
bertobat (kepada Allah) dan memelihara 
(semua peraturan-peraturan-Nya). 

33. (Yaitu) orang yang takut kepada Al- 
lah Yang Maha Pengasih, sekalipun tid- 
ak kelihatan (olehnya) dan dia datang 
dengan hati yang bertobat, 

34. masuklah ke (dalam surga) dengan 
aman dan damai. Itulah hari yang abadi." 

35. Mereka di dalamnya memperoleh 
apa yang mereka kehendaki, dan pada 
Kami ada tambahannya. 


4 4 4 /r S A' { / .'f»// ^ % / 
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itulah t'—, dan di- 19 engkau dari- apa yang demikian dengan maut 

uuian sangkakala tiupkan ^ hindari nya engkau dahulu itu sebenarnya 


pada 


JuJ © JE yj 

sungguh dan (yang (malaikat) bersama- d an setiap diri telah datang 20 hari yang 

fpiah menjadi) saksi penggiring nya r ° Hianramka 


diancamkan 


£i\ ikife U 

amat pada maka pan- , . lalu Kami dari dalam engkau 

tajam hari ini danganmu penutupmu aarimu singkapkan (peristiwa) ini kelalaian dahulu 

^ ^ @ 

setiap orang yang ke dalam (kalian berdua) 23 apa yang tersedia ^fen^S- (maMkLtfpeng- 22 

amat kafir Jahanam lemparkanlah (ada) padaku buatan) giringnya 

Ur>\ W 

mpui batas kepada sangat (lagi) pem 

selalu ragu kebaikan enggan bangkang 

li j.'j5iUJu3i j ij'6 'li 


tuhan bersama yang telah 25 melampui batas kepada sangat 

sembahan Allah menjadikan (lagi) selalu ragu kebaikan enggan 


&5U U \%, 

:u menye- tidak- wahai 1 
atkannya lah han kai 

c-JiJy *jJ J6 

dan sungguh Aku dihadapan- janganlah kalian (Dia) ^ di dalam kesesatan (ia) akan 
telah berikan Ku bertengkar berfirman (yang) jauh adalah tetapi 


26 ke dalam siksaan maka (kalian ber- yang 

(yang) keras dua) lemparkan ia lain 


*7t 


isi % C © 'j3i [t 


r, A. 


29 


terhadap akan men- ^ku dan di sisi- perkataan (ketetap- tidak- dengan kepada 

hamba2(Ku) zalimi tidaklah Ku an) akan diubah lah ancaman kalian 

dyjj > f&i oy> 
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ada dari tambahan nam) berkata telah penuh Jahanam bertanya hari 
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bagi setiap yang bertobat 

apa yang kalian 
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31 tidak jauh 

bagi orang-orang 
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(lagi) memelihara 

dijanjikan 

(adalah) 
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kalian masuklah 
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33 dengan hati dan (ia) dalam (kepada) yang siapa yang 32 

(pada)nya (yang) bertobat datang keghaiban Maha Pengasih (ia) takut 


35 


(ada) dan di sisi di dalam- apa yang mereka bagi , . , , , itu dengan 

tambahan Kami nya kehendaki mereka ari T an § e a (adalah) sejahtera 

f: lqiab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), t^rBigairi gunnah, »:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasii (4/5 Hrkt), C J-~ : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), foJL-Z: Idgam 
f 0^5^- : Izhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T A : Madd Silah (4/5 Hrkt), j :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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50. Qaf 


I ASBABUNNUZUL 

QS Qaf, 50: 24-26 

Ayat 24-26 ini turun tentang Walid 
bin Mughirah yang menghalang-ha- 
langi kaumnya memeluk Islam, maka 
Allah menurunkan ayat ini memberi- 
kan penegasan akan balasan orang 
yang kafir, keras kepala dan orang 
yang suka menghalang-halangi orang 
lain mendapatkan kebaikan (masuk 
Islam). [At Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil 
Quranil 'Azdam: 520) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Qaf, 50: 18 

Malaikat Mencatat Perilaku 
Manusia 

" Dan datanglah sakaratul maut de- 
ngan sebenar-benarnya. Itulah yang 
dahulu hendak kamu hindari.” (QS 
Qaf, 50: 19) 

Orang bisa saja lupa apa yang 
dikerjakannya saat dia hidup di du- 
nia. Padahal, ada malaikat pencatat 
di kedua sisi manusia yang mencatat 
segala perbuatan yang mereka laku- 
kan, tidak ada satu pun yang terlewat, 
baik perbuatan baik maupun jelek, di 
setiap waktu dan tempat. 

Terlebih bagi Allah, Dia tidak 
pernah lupa terhadapsegala perbuat- 
an makhluk-Nya termasuk manusia. 
Bahkan, Dia akan menunjukkan ke 
hadapannya pada hari Perhitungan 
kelak di akhrat. Pada hari itu, setiap 
orang diberi catatan amalnya. Juga 
hasil timbangan yang adil atas 
kebaikan dan kejahatannya, tanpa 
dirugikan sedikit pun. 

Selama hari perhitungan, pen- 
dengaran, penglihatan, dan kulit 
manusia menjadi saksi atas per- 
buatannya selama hidup di dunia 
dengan cermat. 

Setelah perhitungan yang meng- 
gelisahkan itu, orang-orang yang 
tidak beriman digiring ke neraka. 
Sedangkan orang-orang beriman 
menjalani perhitungan yang mudah 
dan memasuki surga dengan wajah 
cerah dan gembira sebagai hari 
kemenangannya yang besar, itulah 
balasan yang seadil-adilnya dari 
Allah atas setiap perbuatan dan 
pekerjaan makhluk-nya, baik yang 
sholeh maupun yang kafir. (Harun 
Yahya. Cara Cepat Meraih Keimanan , 
2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Firma n-Nya, <§Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar-benarnya ^>, ada dua penaf- 
siran. Pertama ; dan datanglah sakaratul 
maut, yaitu sakit dan pedihnya kesadaran 
manusia laksana mabuknya seseorang dari 
tidur maupun minuman keras, terhadap ke- 
benaran perkara akhirat sehingga manusia 
percaya dan menyadarinya. Kedua; yaitu sa- 
karatul maut dalam arti kematian yang sebe- 
narnya. 

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq 
r.a., bahwasannya beliau membaca ayat ini 
dengan, $Dan datanglah sakaratul haq de- 
ngan kematian^. Bacaan ini disebutkan juga 
sebagai bacaan Ibnu Mas'ud. Bagi yang 
membaca demikian, memiliki dua penafsir- 
an. Pertama ; dan datanglah sekarat dari Allah 


QS Qaf, 50: 19 

Swt. dengan kematian, jadi yang dimaksud 
dengan Al-Haq adalah Allah Swt. Kedua; 
bahwa sekarat yang dimaksud adalah kema- 
tian, hal ini disandarkan kepada kematian itu 
sendiri. Sebagaimana firman-Nya, ^Sesung- 
guhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benarfy (QS Al-Waqi'ah, 56: 
95). Penafsirannya adalah dan datanglah 
sekarat dari Al-Haq berupa kematian. 

Firman-Nya, ^Itulah yang dahulu hendak 
kamu kamu hindari^, maksudnya adalah ini- 
lah sakaratul maut akan menghampirimu, 
wahai sekalian manusia, ia akan datang de- 
ngan sebenar-benarnya, kendati setiap saat 
kematian ini selalu kamu hindari dan kamu 
senantiasa melarikan diri darinya. (Tafsir At- 
Jabari Jilid XXI, 2001 : 427-428) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah Swt., <^Dan datanglah sakaratul 
maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
dahulu hendak kamu hindari,^ adalah bahwa 
Allah menegaskan sesungguhnya sakaratul 
maut benar-benar akan datang. Orang-orang 
kafir mendustakan sakratul maut, tetapi ke- 
tika masa itu datang, mereka takakan bisa 
mengelak dan barulah yakin bahwa sakaratul 
maut memang benar adanya. 

Ketika maut hendak menjemput Rasu- 
lullah saw., beliau menghapus keringat yang 
ada di wajah beliau, lalu bersabda sebagai 
berikut. " Mahasuci Allah , sesungguhnya 
maut itu memiliki sakarat (detik-detik men- 
jelang kematian)." (HR Bukhari) 


05 Qaf, 50: 19 

Berkaitan dengan firman Allah, ^Itulah 
yang dahulu hendak kamu hindari terda- 
pat dua pendapat dalam penafsiran ayat ini. 
Pertama ; pendapat yang menyatakan bahwa 
kata ma di sini adalah maushOlah (kata sam- 
bung) sehingga jika disambungkan dengan 
kalimat setelahnya menjadi "Yang dahulu 
hendak kamu hindari dan sekarang telah 
menemuimu." Kedua; pendapat yang me- 
nyatakan bahwa kata ma di sini adalah nafi- 
yah (negatif) sehingga jika dirangkai dengan 
kalimat berikutnya menjadi "Engkau tidak 
dapat lari atau menghindar darinya." (Al- 
Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1038). 


HADIS SAHIH 


05 Qaf r 50: 19 


Dari Anas bin Malik r.a. dia berkata Rasulullah saw. bersabda, 'Janganlah ada orang yang 
menginginkan mati karena kesusahan yang dideritanya. Apabila harus melakukannya hen- 
daklah dia cukup berkata , "Ya Allah , tetap hidupkan aku selama kehidupan itu baik bagiku 
dan wafatkanlah aku jika kematian baik untukku." (HR Bukhari, 5671) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dijauhkan dari Akhlak Buruk 


JUiS/ij J^l ol '/Ia Zja db S>t 

Ya Allah , sungguh aku berlindung diri kepada-Mu dari akhlak , amal perbuatan, dan hawa 
nafsu yang sangat buruk. (Imam Nawawi (1987: 396) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-JABARI 05 Qaf, 50: 19 

Sakaratul maut itu datang dengan sangat keras membuat pemahaman manusia hilang. 

i ju » 

Secara sebenar-benarnya kematian. 

Itu adalah sesuatu yang diri kalian lari darinya. 
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36. Dan betapa banyak umat yang te- 
lah Kami binasakan sebelum mereka, 
(padahal) mereka lebih hebat kekua- 
tannya daripada mereka (umat yang 
belakangan) ini. Mereka pernah men- 
jelajah di beberapa negeri. Adakah 
tempat pelarian (dari kebinasaan bagi 
mereka)? 

37. Sungguh, pada yang demikian itu 
pasti terdapat peringatan bagi orang- 
orang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengarannya, se- 
dang dia menyaksikannya. 

38. Dan sungguh, Kami telah men- 
ciptakan langit dan Bumi dan apa yang 
ada antara keduanya dalam enam 
masa, dan Kami tidak merasa letih se- 
dikit pun. 

39. Maka bersabarlah engkau (Mu- 
hammad) terhadap apa yang mereka 
katakan, dan bertasbihlah dengan me- 
muji Tuhanmu sebelum matahari terbit 
dan sebelum terbenam. 

40. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada 
malam hari dan setiap selesai shalat. 

41. Dan dengarkanlah (seruan) pada 
hari (ketika) penyeru (malaikat) menye- 
ru dari tempat yang dekat. 

42. (Yaitu) pada hari (ketika) mereka 
mendengarkan suara dahsyat dengan 
sebenarnya. Itulah hari keluar (dari ku- 
bur). 

43. Sungguh, Kami yang menghidup- 
kan dan mematikan, dan kepada Kami 
tempat kembali (semua makhuk). 

44. (Yaitu) pada hari (ketika) Bumi ter- 
belah, mereka keluar dengan cepat. 
Yang demikian itu adalah pengumpu- 
lan yang mudah bagi Kami. 

45. Kami telah mengetahui tentang apa 
yang mereka katakan, dan engkau (Mu- 
hammad) bukanlah seorang pemaksa 
terhadap mereka. Maka berilah perin- 
gatan dengan Al-Qur'an kepada siapa 
pun yang takut kepada ancaman-Ku. 


AZ-ZARIYAT 

Surah ke-51 

Terdiri dari 60 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi (angin) yang menerbangkan 
debu, 

2. dan awan yang mengandung (hu- 
jan), 

3. dan (kapal-kapal) yang berlayar de- 
ngan mudah, 

4. dan (malaikat-malaikat) yang mem- 
bagi-bagi urusan, 

5. sungguh, apa yang dijanjikan kepa- 
damu pasti benar, 

6. dan sungguh, (hari) pembalasan pas- 
ti terjadi. 


r' *> ' • >'ri r Z, 

JJa) p* O* U^===UA'^Sj 

lalu mereka kekuat- dari pada lebih mereka dari suatu sebelum dan berapa banyak 
1 telah menjelajah an(nya) mereka (kafir (kuat) (adalah) (umat) mereka Kami telah binasakan 

Mekkah) 


0^ 



* ^ 

V5ii 

bagi siapa yang 
(ia) adalah 

benar-benar (ada) 
peringatan 

sungguh pada yang 36 

demikian itu 

apakah (ada) dari 
tempat berlari 

berbagai 

negeri 


*'A' ** 'A\ -1 f T- e \ 

-..o 1 » * ~ 

liisA *g.sar«- “ ^ 

iHi ty oS'j 


menimpa dan 
kami tidaklah 


dalam enam 
hari (masa) 


dan apa-apa yang di dan Bumi 
antara keduanya 


langit 


s S 9 s X* -h A* ' 


dengan memuji dan bertasbihlah 
Tuhanmu 


atas apa yang 
mereka katakan 


maka 
bersabarlah 


38 




dari keletihan 


, \ z. 'r' ' * < 

$ J S*J 


sebelum terbit matahari 


maka bertasbihlah dan dari . u , . , , v 

(kepada)-Nya sebagian malam an se e um en ^ e a m ( n y 

9 < . v' 'i * \'*\\ \* ' 9 ' 9 '• \' if^ •‘i&W 'Y 


dari tempat 
(yang) dekat 


sang penyeru pada dan dengarlah ^ 
(malaikat) menyeru hari (seruan) 


dan sesudah 
sujud (shalat) 


ingguh 42 hari keluar demikian dengan guara keras mereka pada 41 

Kami (kebangkitan kubur) itulah sebenarnya mendengar hari 

' m > ^ -'t * 9 ' 






X "" * 

•'tfl 




0*0 


Bumi terbelah pada hari 43 tempat kembali dan kepada dan Kami Kami meng- Kami 
r r Kami memahkan hidupkan (adalah) 



y' 





dengan apa yang lebih Kami 

mereka katakan mengetahui ami 

44 amat 

mudah 

bagi 

Kami 

pengum- 

pulan 

itu (dengan) 

cepat 

dari 

mereka 

/Sk r * ' \ \'i * ' 

© '-*^.o A 

> > f 

i> 

^ * V- 

'T 

re* 



43 (kepada) siapa yang 

ancaman-Ku (ia) takut 

dengan 

Al-Qur'an 

maka beri 
peringatan 

sebagai 

pemaksa 

atas 

mereka 

engkau 

dan 

tidaklah 





& cZ>J_ JL5 0 ^ j oLU-li 0 H \jjl 


^ (dengan) dan (demi kapal) 
mudah yang berlayar 1 

gy ou ob Cg 

5 pasti dan sungguh hari 5 
terjadi pembalasan 

f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi 
-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), 
: Izhar. : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), 


/ . x dan (demi awan) 
(dengan) yg mengandung 
berat (hujan) 6 


(dengan) dari (angin) yg me- 
sekuat2nya nerbangkan debu 


) OOOCy U). Wl I/»! 


' ' ' A \\< 

O-*— *A JiA 


pasti sungguh apa yang 4 
benar dijanjikan Allah 


urusan dan ( demi nialaikat2) 
yang membagi-bagi 


gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

,• — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

T JL • Madd Silah (4/5 Hrkt), j ;v. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Qaf, 50: 45 

Ancaman Untuk Pengingkar 
Hari Akhir 

"Kami telah mengetahui tentang 
apa yang mereka katakan, dan eng- 
kau (Muhammad) bukanlah seorang 
pemaksa terhadap mereka. Maka 
berilah peringatan dengan Al-Qur'an 
kepada siapa pun yang takut kepada 
ancaman-Ku." QS Qaf, 50: 45 

Allah Mahakuasa dan Dialah yang 
menciptakan segala makhluk. Dia 
menciptakan manusia dari setetes 
mani. Dia menciptakan segala sesu- 
atu dari tiada. Maka dari itu, tidak 
diragukan bahwa Allah berkuasa un- 
tuk menciptakan kembali semuanya 
dengan cara serupa. 

Dalam Al-Qur'an, Allah menja- 
wab pertanyaan di atas saat mencela 
orang-orang kafir yang tidak mem- 
percayai adanya hari Kebangkitan. 

" Dan seandainya kamu melihat 
ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhannya (tentulah kamu melihat 
peristiwa yang mengharukan). Ber- 
firman Allah: 'Bukankah (kebangkit- 
an) ini benar?' Mereka menjawab: 
'Sungguh benar, demi Tuhan kami'. 
Berfirman Allah: 'Karena itu, rasa- 
kanlah azab ini, disebabkan kamu 
mengingkari (nya)'.'' (QS Al-An'am, 
6:30) 

''Itulah (neraka) balasan bagi 
mereka, karena mereka kafir terha- 
dap ayat-ayat Kami dan berkata, 
'Apakah bila kami telah menjadi 
tulang-belulang dan benda-benda 
yang hancur, kami benar-benar 
akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk baru?' Dan apakah mereka 
tidak memperhatikan bahwasannya 
Allah yang menciptakan langit dan 
Bumi kuasa pula menciptakan yang 
serupa dengan mereka, dan telah 
menetapkan waktu yang tertentu 
bagi mereka yang tiada keraguan 
padanya? Maka orang-orang yang 
zalim itu tidak menghendaki kecuali 
kekafiran.'' (QS Al-lsra', 17:' 98-99) 

''Dan hanya kepunyaan Allah 
kerajaan langit dan Bumi. Dan pada 
hari terjadinya kebangkitan, akan 
rugilah pada hari itu orang-orang 
yang mengerjakan kebatilan." (QS 
Al-Jasiyah, 45: 27) 

"Sesungguhnya mereka (orang 
kafir) itu mencintai kehidupan (du- 
nia) dan meninggalkan hari yang 
berat (hari akhirat) di belakangnya. " 
(QS Al-lnsan, 76: 27). (Harun Yahya. 
Cara Cepat Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menegaskan, "Kami, wahai Mu- 
hammad, lebih mengetahui apa yang dika- 
takan oleh orang-orang musyrik itu tentang 
Allah Swt. dan juga pembangkangan mereka 
terhadap perintah Allah Swt., kedustaan 
mereka terhadap ayat-ayat-Nya, dan peng- 
ingkaran mereka atas kekuasaan Allah Swt. 
yang mampu membangkitkan setelah kema- 
tian, ^ Dan engkau (Muhammad) bukanlah 
seorang pemaksa terhadap mereka-, kamu 
bukanlah seorang pengendali. 

Al-Farra' berkata, "Ada pendapat yang 
menyebutkan bahwa maksud firman-Nya, 
<^Dan kamu sekali-kali bukanlah seorang 


QS Qaf, 50: 45 

pemaksa terhadap mereka-, kamu tidak 
diutus untuk memaksa mereka memeluk 
ajaran Islam, kamu hanya diutus untuk 
memperingatkan mereka saja." 

Firman-Nya, <§Maka berilah peringatan 
dengan Al-Qur'an kepada siapa pun yang 
takut kepada ancaman-Ku^, maka per- 
ingatkanlah wahai Muhammad, dengan 
Al-Qur'an yang Aku turunkan kepadamu 
ini, orang-orang yang takut akan ancaman 
yang Aku berikan kepada orang-orang yang 
membangkang dan menyeleweng dari titah- 
titah-Ku. (Tafsir At-Tabari Jilid XXI, 2001: 
477-478) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, $Kami telah mengetahui ten- 
tang apa yang mereka katakan ^ bahwa 
Allah mengatakan kepada Nabi Muhammad, 
Dia mengetahui kebohongan yang dikatakan 
orang-orang musyrik kepada beliau. Ayat ini 
senada dengan firman-Nya yang lain sebagai 
berikut. 

<^Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa 
dadamu menjadi sempit disebabkan apa 
yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu dan jadilah eng- 
kau di antara orang yang bersujud (shalat), 
dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) 
datang kepadamu^, (QS Al-Hijr, 15: 97-99) 

Firman Allah, 4Dan engkau (Muham- 
mad) bukanlah seorang pemaksa terhadap 
mereka bahwa Nabi Muhammad hanya 
diperintahkan untuk menyampaikan risalah 
yang disampaikan melalui beliau; beliau 
tidak bertanggung jawab apakah mereka 
beriman atau tidak beriman. Maksud firman 


05 Qaf, 50: 45 

Allah, <^Maka berilah peringatan dengan 
Al-Qur'an kepada siapa pun yang takut 
kepada ancaman-Ku bahwa hanya orang- 
orang yang takut kepada Allah yang akan 
mengikuti risalah yang beliau bawa. Ayat ini 
senada dengan firman-Nya yang lain sebagai 
berikut. 

Maka kewajibanmu hanyalah me- 
nyampaikan. Dan Allah Maha Melihat ham- 
ba-hamba-Nyafy (QS Ali 'Imran, 3: 20) 

-Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) 
menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
tetapi Aliahlah yang memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki (QS Al- 
Baqarah, 2: 272) 

Qatadah pernah berdoa, "Ya Allah, jadi- 
kanlah kami orang yang takut akan ancaman- 
Mu dan mengharapkan janji-Mu, wahai Zat 
yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang." 
(Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir ; 
1999: 1 041) 


HADIS SAHIH 


05 Qaf, 50: 40 


Hadits riwayat Ali bin Abu Thalib r.a. "Dari Fatimah r.a. dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
'Maukah kamu berdua aku ajarkan sesuatu yang lebih baik daripada apa yang kamu berdua 
minta, yaitu ketika kalian hendak berbaring ke tempat tidur, bacalah takbir sebanyak tiga pu- 
luh empat kali, tasbih sebanyak tiga puluh tiga kali serta tahmid sebanyak tiga puluh tiga kali 
karena hal itu lebih baik bagi kamu berdua daripada seorang pelayan.'" (HR Muslim, 4906) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Dijauhkan dari Keburukan Hati 

* ' 9 ' * • i ^ t '• 9 ' 7 ' ' * ' 9 ' 9 9 ' 9 4 1 ^ 9 ^ \ y * i tt 

j ? j? dr 4 J s* C/* ^ 

* ^ * u 9 ' * I- 

J? LSf 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung diri kepada-Mu dari keburukan pendengaran, ke- 
burukan penglihatan, keburukan lisan, keburukan hati, dan dari keburukan angan-angan. 
(Imam Nawawi (1987: 396) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AJ-TABARI 

/ * .s 


05 Qaf, 50: 45 




Kami lebih mengetahui keadaan orang-orang musyrik dengan kemusyrikan mereka dan 
orang-orang kafir dengan kekafiran mereka. 

i tj > 

Tidaklah kamu (Muhammad) menguasai mereka. 
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7. Demi langit yang mempunyai jalan- 
jalan, 811 

8. sungguh, kamu benar-benar dalam ke- 
adaan berbeda-beda pendapat, 812 

9. dipalingkan darinya (Al-Qur'an dan 
Rasul) orang yang dipalingkan. 

10. Terkutuklah orang-orang yang ba- 
nyak berdusta, 

11. (yaitu) orang-orang yang terbenam 
dalam kebodohan dan kelalaian, 

12. Mereka bertanya, "Kapankah hari 
pembalasan itu?" 

13. (Hari pembalasan itu ialah) pada ha- 
ri (ketika) mereka diazab di dalam api 
nereka. 

14. (Dikatakan kepada mereka), "Rasa- 
kanlah azabmu ini. Inilah azab yang da- 
hulu kamu minta agar disegerakan." 

15. Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa berada di dalam taman-ta- 
man (surga) dan mata air, 

16. mereka mengambil apa yang diberi- 
kan Tuhan kepada mereka. Sesungguh- 
nya mereka sebelum itu (di dunia) ada- 
lah orang-orang yang berbuat baik, 

17. mereka sedikit sekali tidur pada wak- 
tu malam; 

18. dan pada akhir malam mereka me- 
mohon ampunan (kepada Allah). 

19. Dan pada harta benda mereka ada 
hak orang miskin yang meminta, dan 
orang miskin yang tidak meminta. 

20. Dan di Bumi terdapat tanda-tan- 
da (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang yakin, 

21. dan (juga) pada dirimu sendiri. Ma- 
ka apakah kamu tidak memerhatikan? 

22. Dan di langit terdapat (sebab-se- 
bab) rezekimu dan apa yang dijanjikan 
kepadamu. 

23. Maka demi Tuhan langit dan Bumi, 
sungguh, apa yang dijanjikan itu pasti 
terjadi seperti apa yang kamu ucapkan. 

24. Sudahkah sampai kepadamu (Mu- 
hammad) cerita tamu Ibrahim (malai- 
kat-malaikat) yang dimuliakan? 

25. (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan, "Salaman 
(Salam)" Ibrahim menjawab, "Salamun 
(salam)". (Mereka itu) orang-orang yang 
belum dikenalnya. 

26. Maka diam-diam dia (Ibrahim) per- 
gi menemui keluarganya, kemudian di- 
bawanya daging anak sapi gemuk (yang 
dibakar) 

27. lalu dihidangkannya kepada mereka 
(tetapi mereka tidak mau makan). Ibra- 
him berkata, "Mengapa tidak kamu ma- 
kan." 

28. Maka dia (Ibrahim) merasa takut ter- 
hadap mereka. Mereka berkata, "Jangan- 
lah kamu takut," dan mereka memberi 
kabar gembira kepadanya dengan (kela- 
hiran) seorang anak yang alim (lshaq). 

29. Kemudian istrinya datang memekik 
(tercengang) lalu menepuk wajahnya sen- 
diri seraya berkata, "(Aku ini) seorang 
perempuan tua yang mandul." 

30. Mereka berkata, "Demikianlah Tu- 
hanmu berfirman. Sungguh, Dialah Yang 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui." 

81 1. Garis edarbintang, planet, dan benda-benda 
angkasa lainnya. Ada pula yang mengartikan 
Zatil hubuk dengan mempunyai ciptaan yang 
bagus", "mempunyai hiasan bintang-bintang", 
atau mempunyai bangunan yang kokoh". 

812. Berbeda-bedanya pendapat kaum musyrikin 
tentang Nabi Muhammad saw. dan Al-Qur'an. 
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orang darinya dipaling- g benar-benar di dalam sungguh 7 yang memiliki ciptaan dan (demi) 

yang (kebenaran) kan pendapat (yang) berselisih kalian yang bagus (jalur orbit) langit 
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3 ) 'f’ <yj 

. . . di dalam orane-orane yang 1A terkutuklah orang-orang Q dipaling- 
orang-orang lalat kebodohan mer lka (adalah) 10 yang banyak berdusta ^ kan 



-z S.' 

e 

S' 9 s 

fJi © 

cjU p><l)ul 

* Jls 9' 

kalian 

rasakanlah 

mereka di atas 

diazab neraka 

mereka 

(adalah) 

pada .r. 
hari itu 

kapankah hari 
pembalasan (datang) 

mereka ber- 
tanya 


ol (jjjP ^ JUfc 

di dalam surga- sesungguhnya orang- ^ kalian minta dengan- yang kalian ini siksaan 

surga (taman) orang bertakwa disegerakan nya (dahulu) (adalah) kalian 



^ ^ /v 

4^ 


9**\ 

rri 

orang-orang 

sebelum mereka 

sungguh 

yang berbuat baik 

itu 

(adalah) 

mereka 

9 S' 9 y 

> Jsi'p 


mereka 

meminta ampun 


17 m 




apa (waktu) yang dari .... mereka 

ereka gunakan tidur malam se 1 1 (adalah) 


16 




■>) ] O Cr- tjL? 

(terdapat) tanda-tanda H j: R • 1Q dan (orang miskin) bagi (orang mis- ada dan dalam harta 18 

(kebesaran Allah) yg tdk minta2 kin) yg minta2 hak benda mereka 

y ^ k y y a \\ 


(ada) rezeki , ... 

kalian dandilangtt 

pSol Ujiu Jpi 4jl, J «jlc-* <— 


mj 

21 


maka apakah kalian dan dalam diri 20 bagi orang-orang 
tidak perhatikan kalian (pula) yang yakin 


seperti apa sungguh sungguh dan maka demi Tuhan ^ dan apa yang dijan- 

yang kalian benar-benar itu Bumi pencipta langit jikan (pada kalian) 


Jo- ciiol 


24 


para malaikat yang 
dimuliakan 


apakah telah sampai kepadamu 
cerita (tentang) tamu Ibrahim 


Jl @ JU CJl- l})Ui Ijfco s’ 




t." 



t 


v a J akj (*. a ) / (ia/Ibrahim) , lalu mereka pada- mereka k I 

kepada diam-diam 25 yang menyamar salam v . salam , v „„„r. KetiKa | 

/ pergi Iticfak dikenal) menjawab berucap n y a masuk 


VI JL _3 CP ^ii 

nengapa kalian (ia) kepada lalu (ia) ^ dengan (daging panggang) lalu (ia) keluar- 
idak memakan berkata mereka hidangkannya anak sapi yang gemuk datang nya 

an (kelahirar 
5 anak (yang) 

ku perempuan) dan (ia) wajahnya 

i (yang) mandul berkata (sendiri) 

%\ JlS 0 

~ n Mahabijaksana (lagi) (Dia) sungguh Tuhanmu telah mereka 1Q 

Maha Mengetahui adalah Dia berfirman demikianlah berkata ^ 

f : lqlab (2 hrkt), v :Gunnah (2 Hrkt), * :Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), r — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: Izhar, ijj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), jz;.\ : V..' :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


dengan (kelahiran) se- dan mereka member- janganlah mereka rasa dari maka (ia) 2 7 

orang anak (yang) alim inya kabar gembira engkau takut berkata takut mereka merasakan 

' 9 ^ - r£|>Vi sfK 

(ak'u perempuan) dan (ia) wajahnya lalu (ia/istrinya) dalam (suara) m .u Hatana 28 

tua (yang) mandul berkata (sendiri) menepuk memekik maka istnm a datang 
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51. Az-Zariyat 



■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Az-Zariyat, 51 : 11 


Orang-orang yang mereka berada dalam 
kesesatan. 


Mereka juga telah lalai 


KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Az-Zariyat, 51: 13 

Penegasan Allah Tentang 
Hari Akhir 

Setelah mati, orang-orang baru me- 
nyadari bahwa sesungguhnya mere- 
ka tinggal di dunia hanya sebentar. 
Yaitu, waktu yang tampaknya enam 
puluh atau tujuh puluh tahun dalam 
kehidupan dunia ini, sesungguhnya 
sama singkatnya dengan satu hari, 
atau bahkan lebih singkat lagi. Hal 
ini bagaikan kisah seseorang yang 
menganggap bahwa ia telah meng- 
habiskan beberapa hari, bulan, 
atau bahkan beberapa tahun dalam 
mimpinya, tetapi setelah bangun 
baru menyadari bahwa mimpi terse- 
but hanya berlangsung selama be- 
berapa detik. 

Dengan bertafakur, orang akan 
dapat memahami betapa singkat- 
nya dan betapa sementaranya ke- 
hidupan dunia ini. Misalnya, setiap 
orang membuat rencana yang jelas 
dan menetapkan beberapa tujuan 
dalam hidupnya. Rencana-rencana 
ini merupakan tujuan yang tidak 
pernah berakhir. Antara keduanya 
saling mengikuti. Demikian pula 
orang yang baru lulus dari SLTA, 
lalu masuk ke perguruan tinggi, lalu 
bekerja di sebuah perusahaan. Be- 
tapapun, semua ini merupakan pe- 
ngalaman yang bersifat sementara. 
Ketika muda, orang hampir-hampir 
tidak dapat membayangkan ia akan 
berumur tiga puluh tahun. Tetapi, 
tahu-tahu ia telah berumur empat 
puluh tahun. 

Singkatnya, kehidupan dunia 
ini merupakan kepastian dari Allah 
yang diungkapkan dalam Al-Qur'an, 
yang dapat dipahami oleh siapa 
pun sebelum mati. Bagi orang yang 
memahaminya, betapa bodohnya 
jika ia mengabaikan kehidupan yang 
nyata dan tidak berakhir di akhirat, 
hanya untuk mengejar kehidupan 
yang singkat dan sementara ini. Se- 
bagian di antara ayat-ayat, yang di 
dalamnya Allah mengingatkan ma- 
nusia tentang singkatnya kehidupan 
dunia adalah sebagai berikut. 

"Hai kaumku, sesungguhnya ke- 
hidupan dunia ini hanyalah kese- 
nangan sementara, dan sesungguh- 
nya akhirat itulah negeri yang kekal . " 
(QS Gafir, 40: 39). 

"Sesungguhnya mereka (orang 
kafir) itu mencintai kehidupan (du- 
nia) dan meninggalkan hari yang 
berat (hari akhirat) di belakangnya . " 
(QS Al-lnsan, 76: 27). (Harun Yahya. 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


Firman-Nya, -yaitu) orang-orang yang ter- 
benam dalam kebodohan dan kelalaian )>, 
Allah Swt. menegaskan kepada orang-orang 
yang larut dalam kesesatan sehingga mereka 
terus-menerus membangkang terhadap 
kebenaran diutusnya Nabi Muhammad saw. 
oleh Allah Swt. hingga membuat mereka 
lalai dan alpa dari kebenaran tersebut. 

Yunus meriwayatkan, ia berkata, "Ibnu 
Wahab meriwayatkan, ia berkata, 'Ibnu Zaid 
berkata, 'Firman-Nya, -Dalam kebodohan 


dan kelalaian ia berkata, 'Lalai dari apa 
yang datang kepada mereka dan apa yang 
diturunkan kepada mereka berupa perintah 
Allah Swt.' la kemudian membaca firman 
Allah Swt., ^Hati orang-orang kafir itu dalam 
kesesatan dari (memahami kenyataan) infy 
(QS Al-Mu'minun, 23: 63). la berkata, 
'Tidakkah engkau bisa menyaksikan saat 
engkau memungut sesuatu, kemudian 
membenamkannya ke dalam air?" (Tafsir At- 
Tabari Jilid XXI, 2001 ; 492-495) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini merupakan rangkaian laknat Allah 
terhadap orang-orang yang banyak berdus- 
ta, lebih lanjut Allah merinci bahwa orang 
yang banyak berdusta adalah orang-orang 
yang terbenam dalam kebodohan dan kela- 
laian, atau bisa juga adalah orang-orang 
yang banyak berbohong dan mendustakan 
sebagaimana disampaikan Mujahid. 

Disebutkan pula bahwa maksud dari 
4 Orang-orang yang banyak berdusta ^ 
adalah orang-orang yang meyakini bahwa 
mereka tidak akan dibangkitkan lagi setelah 
kematian mereka. 

Ali bin Abu Thalhah mengutip pendapat 
Ibnu 'Abbas mengatakan bahwa ayat "Terku- 
tuklah orang-orang yang banyak berdusta, 
berarti bahwa Allah akan melaknat orang- 
orang yang ragu. Tafsiran ini senada dengan 
isi khutbah Mu'adz yang mengatakan bahwa 
orang-orang yang ragu akan binasa. Qatadah 
juga mengatakan bahwa kata (orang-orang 
yang banyak berdusta ) berarti orang-orang 
yang dengki dan berburuk sangka. 

Berkaitan dengan firman Allah, -Yaitu) 
orang-orang yang terbenam dalam kebodoh- 
an dan ke la la ia nfy Ibnu 'Abbas mengatakan 
maksudnya adalah kekafiran dan keraguan. 


05 Az-Zariyat, 51: 11-14 

Maksud dari firman Allah, 4Mereka ber- 
tanya, 'Kapankah hari pembalasan itu?fy 
adalah bahwa mereka bertanya seperti itu 
hanya untuk menutupi kebohongan mereka. 
Hal itu karena sesungguhnya mereka ragu 
dan tidak percaya. 

Berkaitan dengan firman Allah, 4 Hari 
pembalasan itu ialah s f pada hari (ketika) 
mereka diazab di dalam api neraka," Ibnu 
'Abbas, Mujahid, dan Hasan mengatakan 
bahwa maksud dari itu adalah mereka pasti 
akan diazab. Mujahid menambahkan, -Me- 
reka diazab sebagaimana emas dilebur de- 
ngan apfy Pendapat Mujahid ini diikuti oleh 
Ikrimah, Ibrahim An-Nakha'i, Zaid bin Aslam, 
dan Sufyan Ats-Tsauri. Kata -Mereka diazab 4 
berarti "mereka akan dibakar". 

Berkaitan dengan firman Allah, 4 Dikata- 
kan kepada mereka , 'Rasakanlah azabmu 
itu'fy Mujahid mengatakan bahwa maksudnya 
adalah biarkan orang-orang kafir itu merasa- 
kan bagaimana rasanya dibakar. 

Maksud dari firman Allah, tynifah azab yang 
dahulu kamu minta agar disegerakanf ada- 
lah penghinaan dan keburukan bagi mereka 
yang akan mereka dapatkan disebabkan apa 
yang telah mereka perbuat semenjak di du- 
nia. (Al-Misbah Al-Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir , 1999: 1041). 


H HADIS SAHIH QS Az-Zariyat, 51:1 1 

Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Di antara tanda- 
tanda hari kiamat ialah diangkatnya ilmu, munculnya kebodohan, banyak yang meminum 
arak, dan timbulnya perzinaan yang dilakukan secara terang-terangan." (H R Muslim, 4824) 

m DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dicukupkan Rezeki yang Halal 

hy* i 

Ya Allah, cukupkanlah kepadaku rezeki yang halal dan jauhkanlah dari rezeki yang haram. 




Dan kayakanlah aku atas karunia-Mu, (karena) sungguh tiada yang dapat menjadikan kaya 
selain Engkau. (Imam Nawawi (1987: 397) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ TAFSIR AT-TABARI 


QS Az-Zariyat, 51: 11 
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51. Az-Zariyat 


■ TERJEMAH 


JUZ 27 

31. Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah urusan- 
mu yang penting wahai para utusan?" 

32. Mereka menjawab, "Sesungguhnya 
kami diutus kepada kaum yang berdosa 
(kaum Lut), 

33. agar kami menimpa mereka dengan 
batu-batu dari tanah (yang keras), 

34. yang ditandai dari Tuhanmu untuk 
(membinasakan) orang-orang yang me- 
lampaui batas." 813 

35. Lalu Kami keluarkan orang-orang 
yang beriman yang berada di dalamnya 
(negeri kaum Lut) itu. 

36. Maka Kami tidak mendapati di 
dalamnya (negeri itu), kecuali sebuah 
rumah dari orang-orang muslim (Lut). 

37. Dan Kami tinggalkan padanya (ne- 
geri itu) suatu tanda 814 bagi orang-orang 
yang takut kepada azab yang pedih. 

38. Dan pada Musa (terdapat tanda-tan- 
da kekuasaan Allah) ketika Kami meng- 
utusnya kepada Fir'aun dengan mem- 
bawa mukjizat yang nyata. 

39. Tetapi dia (Fir'aun) bersama bala 
tentaranya berpaling dan berkata, "Dia 
adalah seorang pesihir atau orang gila." 

40. Maka Kami siksa dia beserta bala ten- 
taranya, lalu Kami lemparkan mereka ke 
dalam laut, dalam keadaan tercela. 

41. Dan (juga) pada (kisah kaum) 'Ad, 
ketika Kami kirimkan kepada mereka 
angin yang membinasakan, 

42. (angin itu) tidak membiarkan suatu 
apa pun yang dilandanya, bahkan di- 
jadikannya seperti serbuk. 

43. Dan pada (kisah kaum) Samud, ke- 
tika dikatakan kepada mereka, "Berse- 
nang-senanglah kamu sampai waktu 
yang ditentukan." 

44. Lalu mereka berlaku angkuh terhadap 
perintah Tuhannya, maka mereka disam- 
bar petir sedang mereka melihatnya. 

45. Maka mereka tidak mampu bangun 
dan juga tidak mendapat pertolongan, 

46. dan sebelum itu (telah Kami bina- 
sakan) kaum Nuh. Sungguh, mereka 
adalah kaum yang fasik. 

47. Dan langit Kami bangun dengan ke- 
kuasaan (Kami), dan Kami benar-benar 
meluaskannya. 

48. Dan Bumi telah Kami hamparkan; 
maka (Kami) sebaik-baik yang meng- 
hamparkan. 

49. Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan agar kamu meng- 
ingat (kebesaran Allah). 

50. Maka segeralah kembali kepada 
(menaati) Allah. Sungguh, aku seorang 
pemberi peringatan yan jelas dari Allah 
untukmu. 

51. Dan janganlah kamu mengadakan 
tuhan yang lain selain Allah. Sungguh, 
aku seorang pemberi peringatan yang 
jelas dari Allah untukmu. 


’ 522 I 0 X X 


' Zj -&LG 36 



kepada kami 

kaum diutus 


sungguh mereka ^ 
kami berkata 


wahai para utusan 


lalu apa (ia/Ibrahim) 

urusan kalian berkata 


'l*/ s* t&K ■* *•» * " t'\' »4"' t 

(rp) V*p>r ff** J-ssA © 

dari sisi yang 33 dari tanah (keras hpbahian atas untuk kami ^ orang-orar 


dari sisi yang 

Tuhanmu ditandai 


^ \ lr 

dari tanah (keras bebatuan atas 

lagi panas) mereka 


untuk kami orang-orang 

kirimkan berbuat dosa 


ri orang-orang 
ang beriman < 

% @ 


Kami maka 
mendapati tidaklah 


35 


dari orang-orang di orang yang lalu Kami 

yang beriman dalamnya (ia) adalah keluarkan 


34 bagi orang2 yang | 
melampaui batas , 


n 


bagi orang-orang 
yang takut 


l/j © LruLlJ 


tanda 


di 


dan Kami 


(bekas) dalamnya tinggalkan 


36 


dari orang-orang selain di 

muslim (pengikut Luth) rumah dalamnya 


t' r> < *. ^ ' f'V 


dengan keterangan kepada Kami utus ia ketika dan dalam 3y 

(mukjizat) Fir'aun (kisah) Musa 


siksa (yang) pedih 




© dy* 


9 - > 

% 


V". 

Jp © 

"5 

Cj u < 

dan 

lalu Kami 

39 gila 

atau 

(Musa) 

dan (ia) 

dengan 

lalu (ia/ 
Fir'aun i 

(yang) 

tentaranya 

hukum ia 

tukang sihir 

berkata 

tentaranya berpaling 

nyata 


g/ LLj z\ pr 


angin 


•(dalam 

atas Kami ketika dan dalam ^ keadaan) dan ia ke dalam lalu Kami 

mereka kirimkan (kisah) 'Ad tercela (Fir'aun) laut buang mereka I 


kecuali atasnya (yang ia) dari — — 


seperti abu (ia) men- 
yerbuk) jadikannya 


(ia/) mem- tidak- 41 (yang) mem- 1 
landa sesuatu pun biarkan lah binasakan 






dari perintah 
Tuhan mereka 

lalu mereka ber- 
laku sombong 

43 sampai 

waktu tertentu 

kalian bersenang 
senanglah 

pada 

mereka 

dika- . .. dan dalam 

takan 1 (kisah) Tsamud 

J? 

gko 

// 

U 

© 




dari (upaya) 
berdiri 

mereka mampu 

maka 

tidaklah 

44 

mereka 

menyaksikan 

dan 

mereka 

maka suara yang mengguntur 
menyambar mereka 


C$ $2. & © <*** w Uj 

* ^ orang-orang 

, mereka sungguh , , dan kaum ... vang mendapat mereka dan 

kaum (adalah) mereka sebelumnya Nuh 45 y pe?tolongaS (adalah) Hdaklal 

'L?,' i*\; v '. 

(Tp # - > 1 ^ L t> «.Li -4 (rp 




dan Bumi 47 benar-benar sungguh tangamfangan Kami mem- dan 46 orang-orang 
meluaskan (nya) Kami (kekuasaan) bangunnya langit (yang) fasik 


/V/ 


uiU- © OjJaLJ 

aerpasang- Kami ciptakan dan dari segala sesuatu 48 maka (Allah) sebaik-baik Kami meng- 
pasangan 6 yang menghamparkan hamparkannya 

Sk. Al -t ^ \\'\ 

P (J). ^ 

; q (sebagai) pemberi dari- untuk sungguh kepada maka kalian ^ kalian meng- agar 

’ peringatan (yang) nyata Nya kalian aku Allah berlarilah ambil pelajaran kalian 

£-4 a * v .At .ti v s. 

i ^ J J 




813. Batu-batu itu diberi tanda dengan nama 
orang yang akan dibinasakan. 

814. Batu-batu yang bertumpuk-tumpuk yang 
dipergunakan untuk membinasakan kaum Lut. 
Ada pula yang mengatakan sebuah telaga yang 
airnya hitam dan busuk baunya. 


51 (sebagai) pemberi dari- bagi kalian sungguh 
peringatan (yang) nyata Nya aku 


tuhan lain 


bersama 

Allah 


dan janganlah 
kalian menjadikan 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' - 1 — Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL*: Idgam 
: l?har, ijj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), j V . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Az-Zariyat, 51 : 37 

Bukti-Bukti Kehancuran Kaum 
Luth di Danau Luth 

Ayat ke-82 surah Hud dengan jelas 
menyebutkan jenis bencana yang 
menimpa kaum Luth: "Maka tatka- 
la datang azab Kami, Kami jadikan 
negeri Kaum Luth itu yang atas ke 
bawah (Kami balikkan), dan Kami 
hujani mereka dengan (batu bele- 
rang) tanah yang terbakar secara 
bertubi-tubi. " 

Pernyataan "menjungkirbalikkan 
(kota)" bermakna kawasan tersebut 
diluluhlantakkan oleh gempa Bumi 
yang dahsyat. Sesuai dengan ini, 
Danau Luth, tempat penghancuran 
terjadi, mengandung bukti "nyata" 
dari bencana tersebut. 

Werner Keller, ahli arkeologi Jer- 
man, menggambarkan hal tersebut 
sebagai berikut. 

"Bersama dengan dasar dari re- 
takan yang sangat lebar ini, yang 
persis melewati daerah ini, Lembah 
Siddim, termasuk Sodom dan Go- 
morrah, dalam satu hari terjerumus 
ke kedalaman. Kehancuran mereka 
terjadi melalui sebuah peristiwa gem- 
pa Bumi dahsyat yang mungkin di- 
sertai dengan letusan, petir, keluar- 
nya gas alam, serta lautan api." 

Malahan, Danau Luth, atau yang 
lebih dikenal dengan Laut Mati, ter- 
letak tepat di puncak suatu kawas- 
an seismik aktif, yaitu daerah gempa 
Bumi. 

Dasar dari Laut Mati berdekatan 
dengan runtuhan yang berasal dari 
peristiwa tektonik. Lembah ini terle- 
tak di sebuah tegangan yang meren- 
tang antara Danau Taberiya di Utara 
dan tengah-tengah Danau Arabah di 
Selatan. 

Peristiwa tersebut dilukiskan de- 
ngan pernyataan, "Kami menghu- 
jani mereka dengan batu belerang 
keras sebagaimana tanah liat yang 
terbakar secara bertubi-tubi" pada 
bagian akhir ayat. Ini semua mung- 
kin berarti letusan gunung api yang 
terjadi di tepian Danau Luth, dan 
karenanya cadas dan batu yang me- 
letus berbentuk "terbakar" (kejadian 
serupa diceritakan dalam ayat ke- 
173 surah Asy-Syu’ara’ yang menye- 
butkan sebagai berikut. 

"Kami menghujani mereka (de- 
ngan belerang), maka amat kejamlah 
hujan yang menimpa orang-orang 
yang telah diberi peringatan itu." 
(Harun Yahya. Bangsa-Bangsa yang 
Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat sebelumnya Allah menerangkan 
mengenai azab yang Allah timpakan kepada 
kaum Luth, yaitu berupa hujan batu yang 
Allah turunkan kepada mereka. Disebutkan 
bahwa batu tersebut berwarna putih yang 
berbintik hitam atau batu tersebut berwar- 
na hitam yang berbintik putih. Ketika azab 
tersebut diturunkan kepada mereka, Kami 
mengeluarkan orang-orang yang beriman, 
yaitu Nabi Luth dan dua anak perempuannya 
dari negeri Sodom negeri tempat kaum 
Luth berada. Maka tersisalah di dalam 
negeri tersebut orang-orang kafir, dan Kami 
timpakan azab kepada mereka. 

Setelah Kami mengeluarkan orang- 
orang yang beriman dari negeri tersebut, 
maka tidak ada yang tersisa di dalamnya 
orang-orang yang beriman kepada Allah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Rangkaian ayat ini berbicara tentang kisah 
Luth dan kaumnya kepada Ibrahim a. s. Ke- 
tika dia bertanya alasan kedatangan para 
tamunya itu. Mereka menjawab, Sesungguh- 
nya kami diutus kepada kaum yang berdosa, 
yaitu kaum Luth. Maksud dari firman Allah 
4 Agar kami menimpa mereka dengan batu- 
batu dari tanah (yang keras), yang ditandai 
dari Tuhanmu untuk (membinasakan) orang- 
orang yang melampaui batas- adalah bahwa 
nama mereka yang akan dibinasakan tertulis 
di atas batu-batu. Dalam firman-Nya yang 
lain disebutkan 4 Ibrahim berkata, 'Sesung- 
guhnya di kota itu ada Luth. ' Mereka (para 
malaikat) berkata, 'Kami lebih mengetahui 
siapa yang ada di kota itu. Kami pasti akan 


QS Az-Zariyat, 51 : 37 

tidak pula terdapat di dalam negeri tersebut 
rumah orang yang beriman, yaitu rumah 
Nabi Luth, semuanya telah Kami keluarkan. 
4pan Kami tinggalkan padanya (negeri 
itu) suatu tanda bagi orang-orang yang ta- 
kut kepada azab yang pedihfy. Maksudnya, 
setelah Allah menurunkan azab kepada ka- 
um Luth, Allah menyampaikan bahwa Kami 
meninggalkan sebuah bukti atau tanda ten- 
tang kejadian ini, yaitu kejadian yang me- 
nimpa negeri ini setelah Kami mengeluarkan 
dari dalamnya orang yang beriman kepada 
Allah. Tanda serta pelajaran dari kehancuran 
kaum Luth ini Kami tinggalkan bagi orang- 
orang yang takut kepada azab Allah yang 
perih di akhirat kelak. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXI, 2001: 532-533) 

QS Az-Zariyat, 51 : 37 

menyelamatkan dia dan pengikut-pengikut- 
nya kecuali istrinya. Dia termasuk orang- 
orang yang tertinggal (dibinasakan)^ (QS 
AI-'Ankabut, 29: 32) 

Adapun dalam surah Az Zariyat ini Allah 
berfirman 4 Lalu Kami keluarkan orang-orang 
yang beriman yang berada di dalamnya (ne- 
geri kaum Luth) itu. Maka Kami tidak menda- 
pati di dalamnya (negeri itu), kecuali sebuah 
rumah dari orang-orang muslim (Luth). Dan 
Kami tinggalkan padanya (negeri itu) suatu 
tanda bagi orang-orang yang takut kepada 
azab yang pedihfy, Maksud dari itu adalah 
adanya pelajaran bagi orang mukmin yang 
takut kepada-Nya. (Al Misbah Al Munir f i 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 044) 


■ HADIS SAHIH 05 Az-Zariyat, 51:37 

Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, "Abu Jahal berkata, 'Ya Allah, sekiranya 
Al-Qur'an ini benar datang dari sisi-Mu, maka turunkanlah hujan batu dari langit atau 
timpakan kepada kami siksa yang pedih." Lalu, turunlah ayat, "Dan Allah sekali-kali tidak 
akan mengazab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidak pula Allah akan 
mengazab mereka , sedang mereka meminta ampun. Kenapa Allah tidak mengazab mereka, 
padahal mereka menghalangi orang untuk mendatangi Masjidilharam..." sampai akhir ayat." 
(HR Muslim, 5004) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Ilham Petunjuk 


y z' / <1 ^ 

3^ j** 


Ya Allah, ilhamkanlah petunjuk kepadaku dan lindungilah aku dari kejahatan diri sendiri. 
(Imam Nawawi (1987: 397) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Dengan hujah-hujah yang jelas. 


05 Az-Zariyat, 51 : 38 
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52. Demikianlah setiap kali seorang ra- 
sul yang datang kepada orang-orang 
yang sebelum mereka, mereka (kaum- 
nya) pasti mengatakan, "Dia itu pesihir 
atau orang gila." 

53. Apakah mereka saling berpesan 
tentang apa yang dikatakan itu. Sebe- 
narnya mereka adalah kaum yang me- 
lampaui batas. 

54. Maka berpalinglah engkau dari mere- 
ka, dan engkau sama sekali tidak tercela. 

55. Dan tetaplah memberi peringatan, 
karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang mukmin. 

56. Aku tidak menciptakan jin dan ma- 
nusia melainkan agar mereka beriba- 
dah kepada-Ku. 

57. Aku tidak menghendaki rezeki se- 
dikit pun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki agar mereka memberi 
makan kepada-Ku. 

58. Sungguh Allah, Dialah Pemberi Re- 
zeki yang mempunyai kekuatan lagi sa- 
ngat kokoh. 

59. Maka sungguh, untuk orang-orang 
yang zalim ada bagian (azab) seperti ba- 
gian teman-teman mereka (dahulu); ma- 
ka janganlah mereka meminta kepada- 
Ku untuk menyegerakannya. 

60. Maka celakalah orang-orang yang 
kafir pada hari yang telah dijanjikan ke- 
pada mereka (hari kiamat). 


AT-TUR 

Surah ke-52 

Terdiri dari 49 ayat. Makkiyyah, 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi gunung (Sinai), 

2. dan demi Kitab yang ditulis, 

3. pada lembaran yang terbuka, 

4. demi Baitulma'mur (Ka'bah), 815 

5. demi atap yang ditinggikan (langit), 

6. demi lautan yang penuh gelombang, 

7. sungguh, azab Tuhanmu pasti ter- 
jadi, 

8. tidak sesuatu pun yang dapat me- 
nolaknya, 

9. pada hari (ketika) langit berguncang 
sekeras-kerasnya, 

10. dan gunung berjalan (berpindah- 
pindah). 

11. Maka celakalah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan, 

12. orang-orang yang bermain-main 
dalam kebatilan (perbuatan dosa), 

13. pada hari (ketika) itu mereka didor- 
ong ke neraka Jahanam dengan sekuat- 
kuatnya. 

14. (Dikatakan kepada mereka), "Inilah 
neraka yang dahulu kamu mendusta- 
kannya." 


815. Riwayat Bukhari, Muslim, dan Tafsir Ibnu 
Katsir, rumah di langit ketujuh yang senantiasa 
diramaikan 70.000 malaikat yang bertasbih. 
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ASBABUNNUZUL 

QS Az-Zariyat, 51: 54-55 

Diriwayatkan Ibnu Muni', Ibnu Ra- 
hawaih, Al-Haitsam bin Kulaib, da- 
ri Mujahid, dari Ali, tatkala turun 
ayat 54, tidak ada seorang pun dari 
antara kami yang tersisa terkecuali 
meyakini akan binasa, yaitu ketika 
Rasulullah saw. memerintahkan ka- 
mi untuk berpaling, tetapi kemudi- 
an turun ayat 55 sehingga hati ka- 
mi pun menjadi senang. ( Lubabun 
NuqOI : 1 84) 

Diriwayatkan Ibnu Jarir dari Qa- 
tadah, ia berkata, diceritakan ke- 
pada kami ketika turun ayat 54, 
para sahabat Rasulullah saw. sudah 
sangat khawatir dan mereka melihat 
bahwa wahyu sudah terputus dan 
azab akan segera datang, tapi ke- 
mudian Allah menurunkan ayat 55. 
( Lubabun NuqOI : 1 84) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Tur, 52: 1 

Peran Pegunungan dalam 
Memperkuat Kerak Bumi 

Kerak Bumi, permukaan yang kita 
gunakan sehari-hari untuk berjalan 
dan membangun rumah, sebenarnya 
bergerak pada lapisan yang disebut 
selubung Bumi, yang lebih rapat 
daripada kerak Bumi. Jika tidak ada 
sistem yang menjaga agar gerakan 
ini terkendali, goncangan dan gempa 
Bumi akan terjadi terus-menerus 
di Bumi sehingga dunia ini benar- 
benar tidak dapat dihuni. Namun, 
pegunungan dan perluasannya di 
bawah tanah sangat mengurangi 
gerak bawah tanah dan meredam 
goncangan-goncangan seperti itu. 

Pegunungan di Bumi terbentuk 
akibat gerakan dan tabrakan lem- 
peng-lempeng besar yang merupa- 
kan kerak Bumi. Saat dua lempeng 
ini bertabrakan, ujung salah satunya 
biasanya meluncur masuk ke bawah 
ujung lempeng yang satu lagi. Lem- 
peng yang di bagian atas terdo- 
rong ke atas sehingga membentuk 
pegunungan. Pada saat yang sama, 
lempeng yang berada di dasar terus 
maju di bawah tanah dengan cara 
yang serupa sehingga membentuk 
tonjolan yang dalam. Hal ini berarti 
pegunungan memiliki tonjolan-ton- 
jolan ke bawah yang dalam, yang 
sama besarnya dengan apa yang 
tampak di permukaan. Dengan kata 
lain, pegunungan berakar dengan 
kokoh di lapisan Bumi yang disebut 
selubung. 

Singkatnya, kita dapat mem- 
bandingkan pegunungan dengan pa- 
ku atau pasak yang dengan kokoh 
menyatukan bilah-bilah kayu. (Ha- 
run Yahya. Pesona di Angkasa Raya, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. bersumpah kepada salah satu 
ciptaan-Nya, yaitu demi Thur, Thur adalah 
sebuah gunung yang disebut gunung Thur 
di dataran Sinai. Diriwayatkan dari Mujahid 
bahwa Thur adalah sebuah gunung yang 
terdapat di Suria (Tafsir Mujahid, 622), namun 
ini hanyalah sebuah pendapat. Ada juga 
beberapa riwayat lainnya yang menjelaskan 
bahwa yang dimaksud adalah gunung di 
mana Allah berbicara dengan Musa a. s. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah bersumpah kepada makhluk-Nya bah- 
wa dengan kekuasaan dan kebesaran yang 
dimiliki, Dia akan menurunkan azab kepa- 
da musuh-musuh-Nya. Tidak ada satu pun 
makhluk yang bisa menghalangi munculnya 
azab tersebut. Kata Thur sendiri berarti 
gunung, tetapi gunung yang dikelilingi 
pepohonan. Gunung ini seperti gunung yang 
menjadi tempat Nabi Musa a. s. berbicara 
dengan Allah dan tempat Nabi Isa a. s. 
diutus. 

Berkaitan firman Allah, 4 Dan demi Kitab 
yang ditulis ^ Sebagian ulama mengatakan 
maksudnya adalah kitab yang ada di lauh 
mahfuz, sementara sebagian yang lain 
mengatakan maksudnya adalah kitab yang 
diturunkan kepada manusia yang dibaca 
dengan jelas. Karena itu, Allah melanjutkan 
firman-Nya $Pada lembaran yang terbuka 

Berkaitan firman Allah, 4 Demi 
Baitulma'mur (Ka'bahjty disebutkan dalam 
Hadits tentang Isra Mi'raj bahwa Rasulullah 


QS At-Tur, 52: 1-7 

Setelah Allah Swt. bersumpah dengan 
salah satu ciptaan-Nya, yaitu gunung Thur, la 
menegaskan pada beberapa ayat sesudah- 
nya bahwa azab Tuhanmu pasti akan terja- 
di, akan menimpa orang-orang kafir pada 
hari kiamat. Dan pada saat terjadinya azab 
itu takada satu pun yang dapat menolak 
dan menyelamatkan mereka dari azab yang 
Kami berikan. Namun, pada rangkaian ayat 
sebelumnya juga Allah bersumpah dengan 
ciptaan-ciptaan-Nya yang lain. ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XXI, 2001: 560, 571) 

QS At-Tur, 52:1-7 

saw. bersabda "Kemudian aku diangkat ke 
Baitulma'mur yang setiap hari didatangi tu- 
juh puluh ribu malaikat. Ketujuh puluh ribu 
malaikat itu selalu berganti setiap hari; tidak 
pernah ada yang mengulang datang lagi." 
(HR Bukhari dan Muslim). Maksud dari itu 
adalah bahwa para malaikat juga melakukan 
tawaf (di Ka'bah, Baitulma'mur) sebagaima- 
na manusia melakukan tawaf di Ka'bah 
(Bumi). 

Berkaitan firman Allah 4pemi atap yang 
ditinggikan ^ Sufyan Ats-Tsauri, Syu'bah, 
Abu Ahwash, Sammak, Khalid, dan Ali, 
mengatakan bahwa maksudnya adalah 
langit. 

Maksud firman Allah, 4Sunggi/h, azab 
Tuhanmu pasti terjadi-, yaitu Allah ber- 
sumpah dengan segala hal tadi atas kepas- 
tian azab yang akan ditimpakan kepada 
orang-orang kafir. [Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 045-1 046) 


■ HADIS SAHIH QS Az-Zariyat, 51 : 55 

Abu Wail berkata, "Abdullah pada setiap hari Kamis memberikan peringatan (yakni mengajar 
ilmu-ilmu keagamaan kepada orang banyak). Kemudian, ada seseorang berkata, 'Wahai 
ayah Abdur Rahman, aku sebenarnya lebih senang andaikata kamu memberikan peringatan 
kepada kami setiap hari.' Abdullah menjawab, 'Ketahuilah, sesungguhnya ada satu hal 
yang menghalangiku untuk berbuat begitu, yaitu aku tidak senang membuatmu bosan, 
dan sesungguhnya aku akan memberikan nasihat (pelajaran) kepada kamu sebagaimana 
Nabi saw. biasa memberi kami nasihat pada beberapa hari tertentu dalam seminggu karena 
khawatir membuat kami bosan."' (HR Bukhari, 54) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Mencakup Segala Hal 

ly> {L j 4^1 J 4 lUJ vi&i dliU U > ^ djUf f 

a ) 31 j Q ^ j J j>- Vj 

Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu sebaik-baik sesuatu yang dimohon oleh Nabi- 
Mu Muhammad saw. dan aku berlindung diri kepada-Mu dari sejelek-jelek sesuatu yang 
Nabi-Mu mohon perlindungan kepada-Mu. Engkau adalah Zat yang pantas dimintai perto- 
longan dan hanya kepada-Mulah segala keluhan selayaknya dikemukakan. Tiada daya dan 
tiada kekuatan kecuali atas pertolongan Allah. (Imam Nawawi (1987: 398) Riyadus Salihin, 
Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Demi gunung yang bernama Thur. 
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15. Maka apakah ini sihir? Ataukah 
kamu tidak melihat? 

16. Masuklah ke dalamnya (rasakanlah 
panas apinya); baik kamu bersabar atau 
tidak, sama saja bagimu; sesungguh- 
nya kamu hanya diberi balasan atas apa 
yang telah kamu kerjakan. 

17. Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa berada dalam surga dan 
kenikmatan, 

18. mereka bersuka ria dengan apa 
yang diberikan Tuhan kepada mereka; 
dan Tuhan memelihara mereka dari 
azab neraka. 

19. (Dikatakan kepada mereka), "Makan 
dan minumlah dengan rasa nikmat se- 
bagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan," 

20. mereka bersandar di atas dipan- 
dipan yang tersusun dan Kami berikan 
kepada mereka pasangan bidadari yang 
bermata indah. 

21. Dan orang-orang yang beriman, be- 
serta anak cucu mereka yang mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami per- 
temukan mereka dengan anak cucu 
mereka (di dalam surga), dan Kami ti- 
dak mengurangi sedikit pun pahala amal 
(kebajikan) mereka. Setiap orang terikat 
dengan apa yang dikerjakannya. 

22. Dan Kami berikan kepada mereka 
tambahan berupa buah-buahan dan 
daging dari segala jenis yang mereka 
ingini. 

23. (Di dalam surga itu) mereka saling 
mengulurkan gelas yang isinya tidak 
(menimbulkan) ucapan yang tidak ber- 
faedah ataupun perbuatan dosa. 

24. Dan di sekitar mereka ada anak-anak 
muda yang berkeliling untuk (melayani) 
mereka, seakan-akan mereka itu muti- 
ara yang tersimpan. 

25. Dan sebagian mereka berhadap- 
hadapan satu sama lain saling bertegur 
sapa. 

26. Mereka berkata, "Sesungguhnya 
kami dahulu, sewaktu berada di teng- 
ah-tengah keluarga kami merasa takut 
(akan diazab). 

27. Maka Allah memberikan karunia ke- 
pada kami dan memelihara kami dari 
azab neraka. 

28. Sesungguhnya kami menyembah- 
Nya sejak dahulu. Dialah Yang Maha 
Melimpahkan kebaikan, Maha Pen- 
yayang." 

29. Maka peringatkanlah, karena den- 
gan nikmat Tuhanmu engkau (Muham- 
mad) bukanlah seorang tukang tenung 
dan bukan pula orang gila. 

30. Bahkan mereka berkata, "Dia ada- 
lah seorang penyair yang kami tunggu- 
tunggu kecelakaan menimpanya." 

31. Katakanlah (Muhammad), "Tunggu- 
lah! Sesungguhnya aku pun termasuk 
orang yang sedang menunggu bersa- 
ma kamu." 
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dan Tuhan mereka 



>> Y 


't s A' 9 '. 


dan Kami pasangkan 
mereka 

di atas sofa-sofa (yang) 
tersusun 

bersandarkan ^ 

kalian kerjakan 

kalian dahulu 


Kami 

pertemukan 


c&i* 

dengan 

keimanan 


K"'.' 


dan anak cucu mereka dan orang-orang yang 20 dengan bidadari 
mengikuti mereka beriman bermata jelita 


P&j 




dgn apa yg . dari sesuatu dari amal Kami kurangi dan anak cucu dengan 

(ia) usahakan se ia P oran § p U n perbuatan mereka mereka tidaklah mereka mereka 


OjPj 


6 * x 


mereka saling ^ dari apa yang dan dengan buah- dan Kami beri 21 terikat (tidak 

mengedarkan “ mereka inginkan daging buahan mereka tambahan terlepas darinya) 


dan (ada) anak-anak muda 
berkeliling pada mereka 


iH-\K 


ja ^" dan Kami beri 21 terikat (tida 
a mereka tambahan terlepas darin 

& ^ d? & 

\rcr frl L- nalac 


yg tdk gelas 

22 dan tidak (pula) di da- (menimbulkan) (berisi di dalamnya 
perbuatan dosa lamnya omong kosong khamr) (surga) 

- d 

untuk 

mereka saling pada sebagian dan sebagian mereka 24 mutiara (yang) seakan-akan (melayani) 
bertanya yang lain menghadap tersimpan mereka mereka 


<*>%&&$ g? 

mereka saling pada sebagian dan sebagian mereka 24 mutiara (yang) seakan-akan 
bertanya yang lain menghadap tersimpan mereka 

ili ~ : gi @ 4% &Z 4 p @ 

lalu Allah 2 6 oran g' oran g y an g di dalam dahulu Kami sungguh mereka 2 5 

memberi karunia takut (azab Allah) keluarga kami (adalah) Kami mengatakan 


/c 9 

cMO- 


i2i @ 

<y>\dC 

S l" 

1 

sebelumnya 

kami 

sesungguhnya 2 7 

(dari) siksa yang sangat 

dan (Dia) 

atas kami 

(dahulu) 

(adalah) 

kami 

panas 

pelihara kami 


j' Ud u jy>r) jJt «O). bjP’Si 

dengan engkau maka maka berilah (Dia) sesungguh- 

nikmat (Muhammad) tidaklah peringatan Penyayang adalah nya Dia ^ y:y a ^ 

A -C/' & . / '*>' „-r ^44, A ' Y' -'W 

H Ojy» f' © 

pada- kami (Muhammad) mereka ataukah 29 dan ^dak (P u la) sebagai 

nya tunggu-tunggu penyair mengatakan orang gila tukang tenun Tuhanmu 

s' * >> 4 S*' 

frp <jUa. >JCJ y* y J® 

31 termasuk orang-orang bersama maka sesungguh kalian katakanlah peristiwa^waktu) j 

v,n„ m en„n„<n. kalian tunggulah (Muhammad) ( kecelTk?r^a) * 


yang menunggu 


nya aku tunggulah (Muhammad) 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), u^Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), rjd_£.: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
.«-'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 y • Idgam 
fO-^-:l?har, i£j\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), . . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


1045 


52. At-Tur 


■ ASBABUNNUZUL 

Q5 At-Tur, 52:30 
Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
ayat ini turun ketika kaum Quraisy 
berkonspirasi di Darun Nadwah un- 
tuk memasukkan Rasulullah ke pen- 
jara hingga mati, sebagaimana pe- 
nyair Zuhair dan Nabigah. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. ( Lubabun 
Nugul: 1 84) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Tur, 52: 30 

Bantahan Allah berupa 
Tertutupnya Pemahaman Kaum 
Musyrik 

Allah menyatakan bahwa Dia akan 
menutupi hati dan pemahaman 
orang-orang yang dihinggapi pera- 
saan takabur, yaitu orang yang tidak 
mau berserah diri kepada Allah. Fak- 
ta bahwa mereka dapat memahami 
apa saja, kecuali Al-Qur'an, ini men- 
jelaskan bahwa Allah telah mema- 
lingkan mereka dari ayat-ayat-Nya, 
dan mereka terhijab dari Al-Qur'an 
karena ketidakikhlasan mereka. Se- 
bagian ayat dalam Al-Qur'an mem- 
bicarakan masalah ini (QS Al-Kahf, 
18: 57). 

"Dan di antara mereka ada yang 
mendengarkan bacaanmu (Muham- 
mad), dan Kami telah menjadikan 
hati mereka tertutup (sehingga me- 
reka tidak) memahaminya, dan te- 
linganya tersumbat. Dan kalaupun 
mereka melihat segala tanda (kebe- 
naran)...." (QS Al-An‘am, 6: 25) 

"Dan apabila engkau (Muhammad) 
membaca Al-Qur'an, Kami adakan 
suatu dinding yang tidak terlihat an- 
tara engkau dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan ak- 
hirat, dan Kami jadikan hati mereka 
tertutup dan telinga mereka tersum- 
bat, agar mereka tidak dapat mema- 
haminya. Dan apabila engkau me- 
nyebut Tuhanmu saja dalam Al-Qur- 
'an, mereka berpaling ke belakang 
melarikan diri (karena benci)." (QS 
Al-lsra’, 17: 45-46) 

Sebagaimana telah dijelaskan 
dalam ayat-ayat tersebut, mengapa 
orang-orang kafirtidak dapat mema- 
hami Al-Qur'an, rahasianya adalah 
bahwa Allah telah menutupi pema- 
haman mereka dan meletakkan tu- 
tup di hati mereka karena penolakan 
mereka. Ini merupakan keajaiban 
besar yang menunjukkan kebesaran 
Allah, dan bahwa Dia adalah pemilik 
hati dan pikiran setiap orang. (Harun 
Yahya. Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. memerintahkan kepada Muham- 
mad saw. untuk menegur orang-orang 
musyrik bahwa tidaklah Engkau terhadap 
nikmat yang Aku berikan kepadamu telah 
Engkau ramal terlebih dahulu, dan tidak 
juga Engkau seorang yang gila sebagaimana 
yang dikatakan oleh kaummu. Akan tetapi, 
katakanlah wahai Muhammad Engkau ada- 
lah Rasul Allah dan Allah tidak akan menghi- 
nakanmu, akan tetapi akan menolongmu. 

Kemudian, orang-orang musyrik berkata 
kepadamu, wahai Muhammad, engkau ada- 
lah seorang penyair dan kami hanya me- 
nunggu akan datangnya kemalangan-kema- 
langan, yaitu berupa kematianmu atau ke- 
jadian yang merugikan lainnya. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
maksud ayat ini -Bahkan mereka berkata, 
"Dia adalah seorang penyair yang kami tung- 
gu-tunggu kecelakaan menimpanya )>. Ada 
yang berpendapat seperti apa yang kami 
katakan. Dan ada juga yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah kematian. Diri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas bahwa yang di- 
maksud dengan firman-Nya 4 Kecelakaan 
menimpanya ^ yaitu kematian. Dan maksud- 
nya adalah kami menunggu kematian datang 
kepadanya (HR Ibnu Abu Hatim, 45). 

Diriwayatkan juga dari Mujahid bahwa 
Ibnu Abbas berkata, ketika Quraisy berkum- 
pul di Darun Nadwah untuk membicarakan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ketika 
kaum musyrik Quraisy berkumpul di Darun 
Nadwah membicarakan dakwah Muham- 
mad, salah seorang di antara mereka ber- 
kata, "Belenggulah Muhammad. Kita tung- 
gu hingga ia meninggal seperti yang terjadi 


05 At-Tur, 52: 30 

masalah Nabi saw. salah seorang di antara 
mereka berkata, penjarakanlah ia, kemudian 
tunggulah kematian menghampirinya se- 
hingga kematian tersebut membinasakan- 
nya sebagaimana para ahli syair-syair binasa 
sebelum Nabi Muhammad seperti Zahir. Se- 
sungguhnya nabi tidaklah keadaannya ha- 
nya sama seperti mereka. Maka Allah menu- 
runkan ayat -Bahkan mereka berkata, "Dia 
adalah seorang penyair yang kami tunggu- 
tunggu $>. (Ibnu Katsir, 411). 

Kemudian, ada juga yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan 4 Raybaf ada- 
lah dunia dan yang dimaksud dengan ®Ma- 
nun ^ adalah kematian. Diriwayatkan dari 
Abu Sinan mengenai firman-Nya 4 K Raybal-ma- 
nOn $ yaitu 4Rayba$ dunia dan ^Manunfy 
adalah kematian. 

Setelah segala ocehan orang-orang musy- 
rik dilontarkan kepada Nabi Muhammad, 
maka Allah berkata, wahai Muhammad ka- 
takanlah kepada orang-orang musyrik yang 
berkata kepadamu bahwa engkau hanyalah 
seorang penyair yang kami tunggu sebuah 
kemalangan menimpamu, tunggulah oleh 
kalian akan datangnya kemalangan yang 
kalian katakan tersebut. Karena sesungguh- 
nya saya termasuk orang-orang yang sedang 
menunggu bersama kalian hingga datang 
perintah Allah mengenai kalian. ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XXI, 2001:591-593) 

QS At-Tur, 52:30 

pada para penyair sebelumnya." Allah lalu 
menurunkan ayat-Nya mengomentari per- 
kataan mereka, -Bahkan mereka berka- 
ta, 'Dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya .')> 
{Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1048). 


HADIS SAHIH 


QS At-Tur, 52: 16 


Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Sabar itu pada 
awal kejadian.'" (HR Muslim, 1534) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Diselamatkan dari Perbuatan Dosa 

y , y ' s 

(4 (s =£03 

* fi , ' ,fi , fi „ 9 ' * y * } , 'y ' * s 

jGj! j JfT 

yy yy * s ' y s 

Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu atas hal-hal yang membuat terlimpahnya 
rahmat-Mu, kepastian ampunan-Mu, keselamatan dari segala dosa, kemampuan dalam 
meraih segala kebajikan, keberhasilan dalam mendapatkan surga, dan keselamatan dari api 
neraka. (Imam Nawawi (1987: 398) Riyadus Salihln, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 At-Tur, 52: 30 


Ataukah mereka mengatakan bahwa Mu- Yang kami menanti-nanti, 
hammad itu adalah seorang tukang sihir. 
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(ia/Muhammad) ** ' 

mengada- mereka atau- 

adakannya mengatakan kah 


atau- dengan angan pikiran mereka atau- 
kah ini menyuruh mereka kah 


kaum (yang) mereka 
melampaui batas 


S * TERJEMAH 


orang-orang 
yang benar 


jika mereka 
(adalah) 

& 


W 

maka hendaklah 

sepertinya dengan mereka 33 mereka tidak akan 

(Al-Qur'an) perkataan datangkan beriman tetapi 

T » „'f 'f * > > 

' 'Ul 


U*- ^ (|p pJ* p p 


mereka 


ataukah 35 


orang-orang yang 
menciptakan 


menciptakan (diri sendiri) 


32. Apakah mereka diperintah oleh pi- 
kiran-pikiran mereka untuk mengucap- 
kan (tuduhan-tuduhan) ini ataukah me- 
reka kaum yang melampaui batas? 

33. Ataukah mereka berkata, "Dia (Mu- 
hammad) mereka-rekanya." Tidak! Me- 
rekalah yang tidak beriman. 

34. Maka cobalah mereka membuat 
yang semisal dengannya (Al-Qur'an) ji- 
ka mereka orang-orang yang benar. 

35. Atau apakah mereka tercipta tanpa 
asal-usul ataukah mereka yang mencip- 
takan (diri mereka sendiri)? 

36. Ataukah mereka telah menciptakan 
langit dan Bumi? Sebenarnya mereka ti- 
dak meyakini (apa yang mereka katakan). 

37. Ataukah di sisi mereka ada perben- 
daharaan Tuhanmu ataukah mereka yang 
berkuasa? 

38. Atau apakah mereka mempunyai 

tangga (ke langit) untuk mendengar- 
kan (hal-hal yang gaib)? Maka hendak- 
lah orang yang mendengarkan di anta- „„Wk — 

ra mereka itu datang membawa kete- rrie .T.^. ta . ri §.^. a . n , nya ( berita ) a . ng . it L mere .. a a ... 

rangan yang nyata. a S. 'f & - i f > 

39. Ataukah (pantas) untuk Dia anak- |YV| bjAb' J 4] |>1 A 

dan bagi anak-anak bagi- ataukah 
kalian 

>> 


> Tf < 


, . , , dari tanpa mereka atau- 

mereka ataukah sesuatu p F un diciptakan kah 

"•if 


perbendaharaan 


ataukah 36 


mereka tidak 
meyakini 


dan 

Bumi 


langit 


s' 

maka 

hendaklah 


%A< A &T< ** \ ** A 'V-' 


mereka men- 

di dalam- dengarkan tan 88 a2 ba g! atau " 37 

.. 0 . „ /1/n 1 f\ mnrnl/o 1 < 


orang-orang 
yang memiliki mereka 
kekuasaan 


atau- Tuhan- 
kah mu 


anak perempuan sedangkan untuk ka- 
mu anak-anak laki-laki? 

40. Ataukah engkau (Muhammad) me- 
minta imbalan kepada mereka sehing- 
ga mereka dibebani dengan utang? 

41. Ataukah di sisi mereka mempunyai 
(pengetahuan) tentang yang gaib lalu 
mereka menuliskannya? 

42. Ataukah mereka hendak melakukan 
tipu daya? Tetapi orang-orang yang ka- 
fir itu, justru merekalah yang terkena ti- 
pu daya. 

43. Ataukah mereka mempunyai tuhan 
selain Allah? Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka sekutukan. 

44. Dan jika mereka melihat gumpalan- 
gumpalan awan berjatuhan dari langit, 
mereka berkata, "Itu adalah awan yang 
bertumpuk-tumpuk." 

45. Maka biarkanlah mereka hingga me- 
reka menemui hari (yang dijanjikan ke- 
pada) mereka, pada hari itu mereka di- 
binasakan, 

46. (yaitu) pada hari (ketika) tipu daya 
mereka tidak berguna sedikit pun bagi 
mereka dan mereka tidak akan diberi 
pertolongan. 

47. Dan sesungguhnya bagi orang-orang 
yang zalim masih ada azab selain 
itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 816 

48. Dan bersabarlah (Muhammad) me- 
nunggu ketetapan Tuhanmu, karena se- 
sungguhnya engkau berada dalam peng- 
awasan Kami, dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu ketika engkau bangun, 

49. dan pada sebagian malam bertas- 
bihlah kepada-Nya dan (juga) pada wak- 
tu terbenamnya bintang-bintang (pada 
waktu fajar). 

AN-NAJM 

Surah ke-53 

Terdiri dari 62 ayat. Makkiyyah. j/ 


anak-anak 

laki-laki 


, . t yangmen- 

38 dengan keterangan dengarkan di 
p erempuan Nya (pantas) (yang) nyata antara .mereka. 


lalu (segala) di sisi 
mereka yang gaib mereka 

5 


atau- 4 q orang-orang 
kah terbebani 


dari 
hutang 

W 


A r, orang-orang yang mereka maka orang-orang tipu 

, , j- -\ / ^1 


sedang 
mereka 

oj-kg f 

mereka 


upah 


engkau 
meminta atau " 
mereka kah 


terpedaya (sendiri) (adalah) 


atau- 

yang kafir daya menghendaki kah 

& J, . 


mereka 

mencatatnya 


ii£ && <g> iii p> } 

gumpalan dan jika mereka 43 darUpayang 
0 r melihat mereka sekutukan 


Mahasuci Allah 


selain 

Allah 


tuhan 


bagi atau- 
mereka kah 


\s 

iy-kdy- 

(g) 

$/<£< 9 - 

55S 

jaili. 


hingga mereka 
menemui 

maka biarkan ^ 
mereka 

(ini) awan yang 
bertumpuk-tumpuk 

mereka 

mengatakan 

berjatuhan 

dari langit 


f. ''i ** 


sedikitpun 


tipu daya mereka tidak 
berguna bagi mereka 


I* 

pada 

hari 


^ S 9 ^ y 9}* 

mereka 

dibinasakan 




^y 


yang di 
dalamnya 


hari mereka 
(kiamat) 



f'> 



QjLr0 

jStfj 

dan tidak 
(pula) mereka 

akan tetapi 

selain itu 

(ada) 

siksaan 

dan sungguh bagi ^ 

orang-orang yang zalim 

mereka diberi 
pertolongan 


jd> j (w) 

dan dalam peng- sungguh terba< ^ a P keputusan dan bersabarlah ^ mereka tidak kebanyakan I 

bertasbihlah awasan Kami enjjp^u Tuhanmu (Muhammad) mengetahui mereka 

/0^ L t . . 'y' s' > i» ot/'f 1 j x ^ ■<, ''i*'' ( c, 

Cyj Cgl <3y>- lt 


dan waktu terbenamnya maka bertasbihlah 
bintang-bintang (fajar) (kepada) Nya 


dan dari 

(sebagian) malam 


ketika engkau dengan memuji 


bangun 


Tuhanmu 


816. Adanya musim kemarau, kelaparan, mala- 
petaka yang menimpa mereka, azab kubur, dan 
iain-lain. 


f: !qlab (2 hrkt), i*»:Gunnah (2 Hrkt), vw;Bigairi gunnah, -* : Qalqalah, ’ — '' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' . — ^ : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : Idgam 

: Izhar, tjj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), : - i . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Jur, 52: 44 

Awan 

Ketika kita menatap langit, kita lihat 
ada awan kelabu atau awan putih, 
yang nampak seperti gumpalan ka- 
pas. Kadang-kadang kita berpikir 
awan-awan itu mirip dengan benda- 
benda lain, bukan? Pernahkah kamu 
berpikir bagaimana awan menjadi 
ada? Kini, mari kita lihat bagaimana 
awan bisa terjadi? 

Setiap hari, panas matahari me- 
nyebabkan air di muka Bumi me- 
nguap. Di udara bentuk air seperti ini 
disebuat "uap air". Semakin ke bawah 
udara semakin hangat. Suhu udara 
meningkat, dan dalam perjalannya 
udara membawa uap air ke atas. Pada 
ketinggian tertentu, uap air dalam 
udara yang panas bercampur dengan 
udara yang dingin, dan berubah men- 
jadi butiran-butiran air dan memben- 
tuk awan. 

Air yang menguap dari laut yang 
kaya akan garam dan danau yang 
kaya akan mineral membawa par- 
tikel-partikel garam ke daerah yang 
lebih tinggi. Partikel garam sangat 
kecil, sehingga tidak nampak oleh 
mata telanjang. Angin yang mem- 
bawa titik-titik air mengumpulkan 
27 juta ton garam setiap harinya ke 
Atmosfer. Garam-garam ini mem- 
bentuk pusat gugusan hujan. 

Awan nampak seperti kapas dari 
Bumi. Mungkin karenanya kamu ber- 
pikir ia tidaklah seberapa berat. Na- 
mun, ketika butir-butir hujan jatuh 
ke Bumi, lihatlah berton-ton air tu- 
run ke tanah. Awan hujan rata-rata 
terdiri atas 300,000 ton air. (satu 
ton sama dengan 1000 kilogram, 
atau 2,200 pound. 300,000 ton ada- 
lah 300 juta kilogram atau 660 juta 
pound). 300,000 ton bergantung di 
udara. 

Allah menurunkan hujan dari 
awan raksasa ini untuk memberi ke- 
hidupan bagi Bumi. Dengan demiki- 
an setiap sudut Bumi dapat meneri- 
ma cukup air. Dalam Al Qur'an, Allah 
telah memberitahukan bagaimana 
awan menyebabkan hujan. Lihat QS 
An-Nur, 24: 43. Selain itu, Allah juga 
menggambarkan pada kita betapa 
jernih air yang Allah turunkan dari 
langit, lihat QS Al-Furqan, 25: 48. 

Sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat di atas, hujan yang turun dari 
langit murni dan bersih, la juga me- 
ngandung sejumlah kecil garam dan 
mineral-mineral. Hal ini sungguh 
merupakan rahmat dari Allah, kare- 
na tanah menerima garam dan mi- 
neral yang ia perlukan dari air hujan. 
(Harun Yahya. Pesona di Angkasa 
Raya, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

<§Dan jika mereka melihat gumpalan-gum- 
palan awan berjatuhan dari langit, mereka 
berkata, ", Itu adalah awan yang bertumpuk- 
tumpuk. Maksudnya, jika orang-orang 
musyrik melihat apa yang mereka minta 
tentang bukti-bukti yang membenarkanmu, 
lalu mereka melihat ada bagian dari la- 
ngit yang jatuh, maka hal itu tidak akan 
mengubah pendirian mereka untuk tetap 
mendustakanmu. Mereka akan berkata, "Ini 
hanyalah sebuah awan yang saling bertum- 
puk-tumpukan." Hal ini karena Allah telah 
memutuskan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang tidak beriman. 

Ayat ini dimaksudkan kepada orang 
musyrik Quraisy ketika mereka meminta buk- 
ti-bukti yang bisa menunjukkan kebenaran 


QS At-Jur, 52: 44 

Muhammad saw. Mereka berkata kepada 
beliau, "Kami sekali-kali tidak percaya kepa- 
damu hingga kamu memancarkan mata air 
dari Bumi untuk Kami, atau kamu mempunyai 
sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu 
alirkan sungai-sungai di celah kebun yang 
deras alirannya, atau kamu jatuhkan langit 
berkeping-keping atas Kami, sebagaimana 
kamu katakan atau kamu datangkan Allah 
dan malaikat-malaikat berhadapan muka de- 
ngan kami." 

Kemudian, pada ayat selanjutnya, Allah 
memerintahkan kepada Muhammad saw. 
untuk membiarkan hingga datang kepada 
mereka hari kebinasaan mereka, yaitu ketika 
tiupan sangkakala yang pertama. (Tafsir At- 
Tabari, Jilid XXI, 2001 : 600-602) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan orang 
musyrik yang menyombongkan diri dan 
tidak mau menerima kebenaran. Maksud 
dari firman Allah, 4 Dan jika mereka melihat 
gumpalan-gumpalan awan berjatuhan dari 
langit, mereka berkata, "Itu adalah awan 
yang bertumpuk-tumpuk yaitu bahwa 
jika melihat gumpalan awan di langit, mere- 
ka hanya berkata semua itu hanyalah awan 
yang bertumpuk-tumpuk. Padahal, awan itu 


05 At-Tur, 52: 44 

dapat mendatangkan bencana bagi mereka. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya 
yang lain sebagai berikut 4 Dan kalau Kami 
bukakan kepada mereka salah satu pintu 
langit, lalu mereka terus-menerus naik ke 
atasnya, tentulah mereka berkata. Sesung- 
guhnya pandangan kamilah yang dikabur- 
kan, bahkan kami adalah orang yang terke- 
na sihirfy (QS Al-Hijr, 15:14-1 5). (Al Misbah Al 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 049). 


■ HADIS SAHIH QS At-Jur, 52: 48 

Hadits riwayat Ubay bin Kaab r.a. Rasulullah saw. bersabda, "Semoga Allah merahmati Musa. 
Aku akan senang sekali kalau saja Musa a. s. bisa bersabar sehingga dia dapat menceritakan 
kepada kita tentang pengalaman mereka berdua." Rasulullah saw. bersabda, "Tindakan 
Musa a. s. yang pertama memang karena lupa." Beliau bersabda, "Seekor burung terbang 
lalu hinggap pada tepi perahu itu dan mematuk ke laut. Khidhir lalu berkata kepadanya, 
'Ilmu kita jika dibandingkan dengan ilmu Allah adalah seperti patukan seekor burung pipit 
tersebut pada laut itu. " (HR Muslim, 4385) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Menghadapi Kesulitan 

4 V 

s 7 * 


C//U Ni aJi n 07 ^' nj iJi v 'aJ\ 

z' z' z' z' 

Tiada tuhan selain Allah yang Mahaagung lagi Maha Penyantun. Tiada tuhan selain Allah, 
Tuhannya 'Arsy yang agung. Tiada tuhan selain Allah Tuhannya langit, Tuhannya Bumi, Tu- 
hannya 'Arsyyang mulia. (Imam Nawawi (1987: 400) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 At-Jur, 52: 44 

Mereka melihat kepingan-kepingan. 

i LCC, i 

Mereka mengatakan (orang-orang musyrik Quraisy) bahwa kepingan-kepingan itu adalah 
awan yang terakumulasi satu sama lain. 
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TERJEMAH 




526 ion] 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi bintang ketika terbenam, 

2. kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak (pula) keliru, 

3. dan tidaklah yang diucapkannya itu 
(Al-Qur'an) menurut keinginannya. 

4. Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wah- 
yu yang diwahyukan (kepadanya), 

5. yang diajarkan kepadanya oleh (Jib- 
ril) yang sangat kuat, 

6. yang mempunyai keteguhan; maka 
(Jibril itu) menampakkan diri dengan 
rupa yang asli (rupa yang bagus dan 
perkasa), 

7. sedang dia berada di ufuk yang tinggi. 

8 . Kemudian dia mendekat (pada Mu- 
hammad), lalu bertambah dekat, 

9. sehingga jaraknya (sekitar) dua bu- 
sur panah atau lebih dekat (lagi). 

10. Lalu disampaikannya wahyu kepa- 
da hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
telah diwahyukan Allah. 

11. Hatinya tidak mendustakan apa 
yang telah dilihatnya. 

12. Maka apakah kamu (musyrikin Me- 
kah) hendak membantahnya tentang 
apa yang dilihatnya itu? 

13. Dan sungguh, dia (Muhammad) te- 
lah melihatnya (dalam rupanya yang as- 
li) pada waktu yang lain, 

14. (yaitu) di Sidratilmuntaha . 817 

15. Di dekatnya ada surga tempat ting- 
gal, 

16. (Muhammad melihat Jibril) ketika 
Sidratilmuntaha diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya, 

17. penglihatannya (Muhammad) tidak 
menyimpang dari yang dilihatnya itu 
dan tidak (pula) melampauinya. 

18. Sungguh, dia telah melihat sebagi- 
an tanda-tanda (kebesaran) Tuhannya 
yang paling besar. 

19. Maka apakah patut kamu (orang- 
orang musyrik) menganggap (berhala) 
Al-Lata dan Al-'Uzza, 

20. dan Manat, yang ketiga yang pa- 
ling kemudian (sebagai anak perempu- 
an Allah). 

21. Apakah (pantas) untuk kamu yang 
laki-laki dan untuk-Nya yang perempuan? 

22. Yang demikian itu tentulah suatu 
pembagian yang tidak adil. 

23. Itu tidak lain hanyalah nama-nama 
yang kamu dan nenek moyangmu meng- 
ada-adakannya; Allah tidak menurunkan 
suatu keterangan apa pun untuk (me- 
nyembah)nya. Mereka hanya mengikuti 
dugaan, dan apa yang diingini oleh ke- 
inginannya. Padahal sungguh, telah da- 
tang petunjuk dari Tuhan mereka. 

24. Atau apakah manusia akan menda- 
pat segala yang dicita-citakannya? 

25. (Tidak), maka milik Aliahlah kehi- 
dupan akhirat dan kehidupan dunia. 

26. Dan betapa banyak malaikat di la- 
ngit, syafaat (pertolongan) mereka se- 
dikit pun tidak berguna kecuali apabi- 
la Allah telah mengizinkan (dan hanya) 
bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia 
ridai. 
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817. Sidratilmuntaha yaitu tempat yang paling 
atas pada langit yang ke-7, yang telah dikunjungi 
Nabi saw. ketika Mi'raj. 


f: lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), w :Bigairi gunnah, -- : Qalqalah, « — : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa' (2 Hrkt), 

**>': Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), .Vp*'; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 


Dalam surat Al-Muzzammil ayat 
ke-7 tertulis sebagai berikut, " Se- 
sungguhnya kamu pada siang hari 
mempunyai urusan yang panjang 
(banyak).", ini artinya bahwa sesung- 
guhnya pada siang hari orang-orang 
beriman mempunyai urusan yang 
banyak, dan tentunya bagi seorang 
muslim kesibukan-kesibukan itu ada 
kaitannya dengan kepentingan dan 
urusan-urusan agama. 


Di tengah urusan-urusan dunia 
pun, orang-orang beriman seyogya- 
nya mampu menjaga keimanan ke- 
pada Allah Swt. dan tidak pernah 
kehilangan pandangan spiritualnya. 
Hal ini tercermin dengan apa yang 
disampaikan Allah dalam firman-Nya, 


"Laki-laki yang tidak dilalaikan 
oleh perniagaan dan tidak (pula) 
oleh jual beli dari mengingati Allah, 
dan (dari) mendirikan sembahyang, 
dan (dari) membayarkan zakat. Me- 
reka takut kepada suatu hari yang 
(di ha-ri itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang. " (QS An-Nur, 24: 37) 


Hal terpenting dalam pandang- 
an dan menjalani hidup ini adalah 
menjaga hubungan dengan Allah, 
selain tetap menjaga dan memerha- 
tikan urusan-urusan keduniaan. Di 
dalam Al-Qur'an, hal ini ditekankan 
pada ayat, "Dan ingatlah apa yang 
dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat 
Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu). 
Sesungguhnya, Allah adalah Maha- 
lembut lagi Maha Mengetahui. " (QS 
Al-Ahzab, 33: 34) 


Selama orang-orang beriman 
mau menjaga Al-Qur'an dalam hati- 
nya, dan mereka dapat mengamal- 
kan ajaran Al-Qur'an dalam kehidup- 
an kesehariannya, dengan begitu 
selanjutnya efeknya mereka akan 
merasa lebih dekat kepada Allah 
Swt. (Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral 
Al-Qur'an, 2004) 


■ HADIS SAHIH QS An-Najm, 53: 16 

Ibnu Syihab berkata, "Ibnu Hazm memberitahukan kepadaku bahwa Ibnu 'Abbas dan Abu 
Habbah Al-Anshari berkata, bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda, 'Jibril pergi bersamaku 
sampai ke Sidratulmuntaha dan Sidratulmuntaha itu tertutup oleh warna-warna yang aku 
tidak mengetahui apakah itu sebenarnya?' Aku lalu dimasukkan ke surga. Tiba-tiba di sana 
ada kail dari mutiara dan debunya adalah kasturi. " (H R Bukhari, 1 93) 


QS An-Najm, 53: 25 

Seimbang Dalam Urusan Dunia 
dan Akherat 


"(Tidak), maka milik Aliahlah kehi- 
dupan akhirat dan kehidupan du- 
nia." QS An-Najm, 53: 25 


■ TAFSIR IBNU KASIR 


Ayat ini adalah rangkaian ketika Rasulullah 
saw. diperlihatkan Jibril a. s. dalam rupanya 
yang berbeda dari rupa-rupa yang pernah 
ditampakan ketika menyampaikan wahyu 
Allah, malaikat yang Allah beri sifat dalam 
firman-Nya yang lain, ^Sesungguhnya (Al- 
Qur'an) itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), 
yang memiliki kekuatan, memiliki keduduk- 
an tinggi di sisi (Allah) yang memiliki Arsy, 
yang di sana (di alam malaikat) ditaati dan 
dipercaya ^ (QS At-Takwir, 81: 19-21). Pada 
ayat sebelumnya dikatakan pernah juga 
Rasulullah saw. melihatnya dalam rupanya 
yang asli, beliau bersabda, 'Aku melihat Ji- 
bril yang memiliki enam ratus sayap, setiap 
sayapnya menutupi cakrawala, dari sayap itu 
bertaburan cahaya bagaikan permata dan 


QS An-Najm, 53: 16 

permadani." (HR Ahmad, 1/395) 

Adapun ayat ini, menekankan bahwa Ra- 
sulullah, ^(Muhammad melihat Jibril) ketika 
Sidratilmuntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya Terdapat beberapa hadits ten- 
tang Isra Mi'raj bahwa Nabi Muhammad di- 
datangi oleh malaikat yang menyerupai ca- 
haya. la didatangi oleh cahaya Tuhan dengan 
beraneka ragam warna, Haditsnya dikatakan 
sebagai berikut, "Aku melihat Jibril di sidra- 
tilmuntaha, ia memiliki enam ratus sayap." 
(HR Ahmad). 

Ibnu Mas'ud juga meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, "Suatu ketika 
malaikat Jibril mendatangiku dengan rupa- 
nya yang hijau dan dikelilingi intan permata." 
(HR Ahmad, 1/407) {Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1052) 


■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Pujian bagi Allah 


<5>i iujij \'j2r ,2 y i i v 

Tiada Tuhan kecuali Allah, yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Allah Mahabesar, segala 
puji hanya bagi-Nya, Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam, tiada daya dan upaya kecuali atas 
pertolongan-Nya yang Mahakuasa dan Mahabijaksana. (Imam Nawawi (1929, Juz XVII: 19) 
Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


QS An-Najm, 53: 16 

Ada juga yang berpendapat bahwa telah 
menutupinya adalah Allah dan para malaikat- 
Nya. Di antara hadits-hadits yang mene- 
rangkan maksud ini adalah yang diriwayat- 
kan oleh Abu Hurairah, ia berkata, "Ketika 
Nabi saw. melakukan perjalanan Isra, beliau 
sampai pada sebuah tempat yaitu Sidratul- 
muntaha, maka dikatakan kepadanya bahwa 
ini adalah Sidratulmuntaha. Beliau berkata, 
"Sidratulmuntaha ditutupi oleh cahaya Allah, 
dan para malaikat. Mereka bagaikan burung- 
burung gagak yang sedang bertengger di 
atas pohon." Abu Hurairah berkata, "Allah 
berbicara pada Rasulullah saw. saat itu, 'Min- 
talah!" {Tafsir At-Tabari, Jilid XXII, 2001: 40- 
43) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 o; JuJ ^ 

Cahaya Allah telah menutupinya. 


QS An-Najm, 53: 16 


■ TAFSIR ATH-THABARI 


iMuhammad melihat Jibril) ketika Sidratil- 
muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputi- 
nya^. Para ulama berbeda pendapat menge- 
nai tafsiran "sesuatu" yang menutupi Sidratul- 
muntaha. Sebagian ulama berpendapat bah- 
wa yang menutupinya adalah kasur yang 
terbuat dari emas. Banyak hadits-hadits yang 
menerangkan bahwa maksudnya adalah ka- 
sur dari emas. Di antaranya hadits yang diri- 
wayatkan oleh Ya'kub bin Zaid, ia berkata, 
"Rasulullah saw. ditanya mengenai apa 
yang beliau lihat di Sidratulmuntaha? Beliau 
berkata, "Saya melihatnya, ia tertutup oleh 
kasur yang terbuat dari emas" (As-Suyuthi, 
162). 
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27. Sesungguhnya orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhi- 
rat, sungguh mereka menamakan para 
malaikat dengan nama perempuan. 

28. Dan mereka tidak mempunyai ilmu 
tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah 
mengikuti dugaan, dan sesungguhnya 
dugaan itu tidak berfaedah sedikit pun 
terhadap kebenaran. 

29. Maka tinggalkanlah (Muhammad) 
orang yang berpaling dari peringatan 
Kami, dan dia hanya mengingini ke- 
hidupan dunia. 

30. Itulah kadar ilmu mereka. Sung- 
guh, Tuhanmu, Dia lebih mengetahui 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia pula yang lebih mengetahui siapa 
yang mendapat petunjuk. 

31. Dan milik Aliahlah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di Bumi. (Den- 
gan demikian) Dia akan memberi bala- 
san kepada orang-orang yang berbuat 
jahat sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan dan Dia akan mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik dengan pahala yang lebih 
baik (surga). 

32. (Yaitu) mereka yang menjauhi dosa- 
dosa besar dan perbuatan keji, kecuali 
kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tu- 
hanmu Mahaluas ampunan-Nya. Dia 
mengetahui tentang kamu, sejak Dia 
menjadikan kamu dari tanah lalu ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumu. 
Maka janganlah kamu menganggap 
dirimu suci. Dia mengetahui tentang 
orang yang bertakwa. 

33. Maka tidakkah engkau melihat orang 
yang berpaling (dari Al-Qur'an)?, 

34. dan dia memberikan sedikit (dari apa 
yang dijanjikan) lalu menahan sisanya. 

35. Apakah dia mempunyai ilmu ten- 
tang yang gaib sehingga dia dapat me- 
lihatnya)? 

36. Ataukah belum diberitakan (kepada- 
nya) apa yang ada dalam lembaran- 
lembaran (Kitab suci yang diturunkan 
kepada) Musa? 

37. Dan (lembaran-lembaran) Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji?, 

38. (yaitu) bahwa seseorang yang berdo- 
sa tidak akan memikul dosa orang lain, 

39. dan bahwa manusia hanya mempe- 
roleh apa yang telah diusahakannya, 

40. dan sesungguhnya usahanya itu ke- 
lak akan diperlihatkan (kepadanya), 

41. kemudian akan diberi balasan ke- 
padanya dengan balasan yang paling 
sempurna, 

42. dan sesungguhnya kepada Tuhan- 
mulah kesudahannya (segala sesuatu), 

43. dan sesungguhnya Dialah yang 
menjadikan orang tertawa dan mena- 
ngis, 

44. dan sesungguhnya Dialah yang me- 
matikan dan menghidupkan, 
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(ia) akan ke- 

diberi balasan mudian 


40 


akan di- 
perlihatkan 


jp 'C-\S 60 'j. © ‘5& 'k JS*J 


X > ('„'s 


44 dan (Dia) (Dia) me- Dia- dan bahwa- 
menghidupkan matikan lah sannya 


43 


dan (Dia) (Dia) menjadikan Dia- dan bahwa- 
menjadikan (manusia) < h 42 

(manusia) menangis tertawa 


sannya Dia 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), <*:Bigairi gunnah, Qalqalah, •— «"•: Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

-—'r Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), w " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 j* • Idgam 
fO^^-^zhar, (Jjl : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T A. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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53. An-Najm 


I ASBABUNNUZUL 

QS An-Najm , 53: 32-33 

Diriwayatkan Al Wahidi, Ath Thabra- 
ni, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Hatim, 
dari Tsabit bin Al-Harits bahwa 
orang-orang Yahudi beranggapan 
bahwa bayi Yahudi yang mening- 
gal itu termasuk orang-orang yang 
shiddiq. Hal tersebut disanggah oleh 
Rasulullah, 'Tidak ada satu pun yang 
diciptakan Allah dalam perut ibunya 
yang akan mengetahui apakah diri- 
nya kelak celaka atau bahagia." Ma- 
ka dari itu, turunlah ayat 32 ini. (Lu- 
babun Nuqul : 1 84) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ha- 
tim bahwasannya ketika Rasulullah 
bersiap untuk berperang, datang- 
lah seseorang yang ingin ikut ber- 
perang, tetapi ia tidak mempunyai 
sesuatu pun untuk dibawa. Kemudi- 
an, ia bertemu temannya, la berkata, 
"Berilah aku sesuatu agar aku bisa 
pergi berperang." Temannya berkata, 
"Aku akan memberimu unta kecil ini 
dengan syarat kamu mau membawa 
beban-bebanku. Lalu, ia berkata, 
Ya." Lalu Allah pun menurunkan ayat 
33 ini." ( Lubabun Nuqul\ 184) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

4jYaitu) mereka yang menjauhi dosa- 
dosa besar dan perbuatan kejfy. Maksud- 
nya, Allah memberitahukan Nabi Muham- 
mad saw. bahwa ampunannya sangatlah 
luas yang akan Dia berikan kepada orang- 
orang yang berbuat dosa, selama dosa yang 
mereka lakukan bukanlah dosa yang keji dan 
dosa-dosa besar. 

Maksud ayat -Kecuali kesalahan-ke- 
salahan kecil-, dosa-dosa kecil, bahwa Allah 
mengampuni dosa-dosa kecil bagi siapa saja 
yang menjauhi dosa-dosa besar. 

Ibnu Zaid berkata mengenai ayat ^Ma- 
haluas ampunan-Nyafy, yaitu Allah telah 
mengampuni mereka. 

4pia mengetahui tentang kamu, sejak 
Dia menjadikan kamu dari tanah lalu ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumufy Mak- 


QS An-Najm, 53: 32 

sudnya, Allah Maha Mengetahui siapakah 
orang yang beriman dari orang yang kafir, 
siapakah orang yang baik dari orang yang 
jahat, siapakah orang yang taat dari orang 
yang bermaksiat. Dia mengetahui semua itu 
ketika la menciptakan kalian untuk pertama 
kalianya, yaitu penciptaan ayah kalian Adam 
dan Allah Maha Mengetahui semua itu ke- 
tika kamu masih janin dalam perut ibumu. 

Maksud ayat 4(Maka janganlah kamu 
menganggap dirimu suci . Dia mengetahui 
tentang orang yang bertakwa^, janganlah 
kalian bersaksi bahwa diri-diri kalian adalah 
jiwa yang suci yang terlepas dari dosa-dosa 
dan kemaksiatan. Sebab, Allah lebih tahu 
siapa yang bertakwa kepada-Nya. (Tafsir At- 
Tabari, Jilid XXII, 2001: 69-74) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 An-Najm, 53: 32 

Orang-Orang yang Menjauhi 
Dosa-Dosa Besar 

Dalam sebuah ayat Allah menyata- 
kan bahwa jika seseorang menjauhi 
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 
yang dilarang mengerjakannya, Allah 
akan menghapus kesalahan-kesalah- 
annya dan memasukkannya ke tem- 
pat yang mulia (QS An-Nisa’, 4: 31). 

Orang-orang yang beriman yang 
mengetahui fakta ini berbuat de- 
ngan sangat hati-hati dengan mem- 
perhatikan batas-batas yang ditetap- 
kan Allah dan mereka menghindari 
hal-hal yang dilarang. Jika mereka 
melakukan kesalahan karena kealpa- 
annya, mereka segera berpaling ke- 
pada Allah, bertobat, dan memohon 
ampunan. 

Allah memberitahukan kita da- 
lam Al-Qur'an tentang hamba-ham- 
ba-Nya yang tobatnya akan diterima. 
Dalam hal ini, jika kita mengetahui 
perintah Allah, namun dengan se- 
ngaja kita melakukan dosa dan ber- 
kata, "Tidak apa-apa, apa pun yang 
terjadi saya akan diampuni", perka- 
taan ini benar-benar menunjukkan 
cara berpikir yang salah karena Allah 
mengampuni perbuatan dosa ham- 
ba-hamba-Nya yang dilakukan kare- 
na kealpaan dan ia segera bertobat 
dan tidak berniat mengulanginya la- 
gi (QS An-Nisa’, 4: 17-18). (Harun 
Yahya. Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, 4.Dosa-dosa besar dan per- 
buatan kejfy, Ibnu 'Abbas meriwayatkan, Ra- 
sulullah saw. bersabda sebagai berikut. 

"Sesungguhnya Allah menetapkan zina 
bagi anak Adam sebagai sesuatu yang tidak 
bisa (sulit) dihindari. (Hal itu karena) zina 
mata adalah pandangan dan zina lidah ada- 
lah perkataan. Adapun jiwa (nafsu) selalu ber- 
angan-angan dan menginginkan kenikmat- 
an, sedangkan farji (bertindak untuk) mem- 
benarkan atau mendustakannya." (HR Bu- 
khari, Muslim, dan Ahmad) 

Ketika ditanya oleh Abdurrahman bin 
Nafi' tentang firman Allah, 4 K Dosa-dosa besar 
dan perbuatan kej&, Abu Hurairah menja- 
wab, "Ciuman, kedipan mata, dan melihat 
secara langsung. Apabila kemaluan berte- 
mu dengan kemaluan maka wajib baginya 
mandi; dan itu adalah zina." 


QS An-Najm, 53: 32 

Firman Allah, ^Sungguh, Tuhanmu Ma- 
haluas ampunan-Nya.fy bahwa rahmat dan 
ampunan-Nya meliputi segala sesuatu, yaitu 
semua dosa orang-orang yang mau berto- 
bat. Firman Allah, 4 Dia mengetahui tentang 
kamuf bahwa Allah mengetahui segala ke- 
adaan, perbuatan, dan perkataan manusia, 
bahkan sejak mereka belum dilahirkan ke 
dunia. 

Firman Allah, -Sejak Dia menjadikan ka- 
mu dari tanah lalu ketika kamu masih janin 
dalam perut ibumu, f bahwa Allah menugas- 
kan malaikat-Nya mencatat rezeki, perbuat- 
an, dan ajal manusia. Maksud dari firman 
Allah, 4 , [Maka janganlah kamu menganggap 
dirimu sucfy adalah larangan memuji diri 
sendiri ataupun menyebut-nyebut amal per- 
buatan sendiri. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1054-1055). 


■ HADIS SAHIH QS An-Najm, 53: 43 

Hadits riwayat Ibnu Umar r.a. Rasulullah saw. beliau bersabda, "Sesungguhnya orang kafir 
itu ditambah siksanya oleh Allah sebab tangis keluarganya. Sungguh, Allah adalah Zat yang 
membuat tertawa dan membuat menangis. Dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. " (HR Muslim, 1 543) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Sakratul Maut 


y y s i ^ ot e- < 

Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi keberatan dan kesulitan sakratul maut. (Imam 
Nawawi (1987: 268) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Orang-orang yang menjauhi perbuatan syi- 
rik kepada Allah, tentang hal ini Allah sudah 
menyebut dalam QS An-Nisa’, 4: 31 . 


QS An-Najm, 53: 32 

Perbuatan-perbuatan zina dan yang seru- 
pa dengannya yang sudah Allah tetapkan 
batasannya. 

Menciptakan kalian dengan menciptakan ne- 
nek moyang kalian (Adam) terlebih dahulu 
dari tanah. 
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54. Al-Qamar 


'528 i m? 


45. dan sesungguhnya Dialah yang men- 
ciptakan pasangan laki-laki dan perempuan, 

46. dari mani, apabila dipancarkan, 

47. dan sesungguhnya Dialah yang 
menetapkan penciptaan yang lain (ke- 
bangkitan setelah mati), 

48. dan sesungguhnya Dialah yang 
memberikan kekayaan dan kecukupan. 

49. dan sesungguhnya Dialah Tuhan 
(yang memiliki) bintang Syi'ra 818 

50. dan sesungguhnya Dialah yang telah 
membinasakan kaum 'Ad dahulu kala, 

51. dan kaum Samud, tidak seorang 
pun yang ditinggalkan-Nya (hidup), 

52. dan (juga) kaum Nuh sebelum itu. 
Sungguh, mereka adalah orang-orang 
yang paling zalim dan paling durhaka. 

53. Dan prahara angin telah merun- 
tuhkan (negeri kaum Lut), 

54. lalu menimbuni negeri itu (sebagai 
azab) dengan (puing-puing) yang men- 
impanya. 

55. Maka terhadap nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang masih kamu ragu- 
kan? 

56. Ini (Muhammad) salah seorang pem- 
beri peringatan di antara para pemberi 
peringatan yang telah terdahulu. 

57. Yang dekat (hari kiamat) telah ma- 
kin mendekat. 

58. Tidak ada yang akan dapat mengung- 
kapkan (terjadinya hari itu) selain Allah. 

59. Maka apakah kamu merasa heran 
terhadap pemberitaan ini?, 

60. dan kamu tertawakan dan tidak me- 
nangis, 

61. sedang kamu lengah (darinya). 

62. Maka bersujudlah kepada Allah dan 
sembahlah (Dia). 

AL-QAMAR 

Surah ke-54 

Terdiri dari 55 ayat. Makkiyyah. 


(y iS* 


'i J 


dan bahwa- ^ 
sannya 

'i 's' ' * 

'T *L> 

Tuhan Dia- 


apabila 


dari air 


dan 


dipancarkan mani perempuan 

r yyr \ 


. ... . . (Dia) men- dan bahwa- . 

laki-laki sepasang ' dp ' akan 

sannya Dia j 


t As 'T, c*', ^ 

4j\j © 3*> jib © <Sj~* ilii 


dan 

bahwa 


dan (Dia) (Dia) 
memberi memberi Dia- dan bahwa 


(pencipta) lah Dia kecukupan kekayaan lah Dia (y an g) l ain 


penciptaan 


atasnya 


'i ' : 


«) 'J.I U Kj % © G£ <2iUi 

o dan Syi'ra (bintang 

yang (kaum) (Dia) mem- bahwa 49 sembahan sebagian I 
dahulu Ad binasakan Dia suku Arab) 

//y ~ 




S'* 


(Dia) sisakan . , . 

51 (ada yang dan kaum 

hidup) tidaklah Tsamud 

&s V> 


binasakan 


^ ^ & y Z\y /'T' 


dan lebih 


lebih 


dan Mu' tafikah ^ 

(negeri kaum Luth) durhaka zalim 


keadaan 
mereka mereka 


sesungguh- 


(adalah) nya mVreka “ belumn y a Nuh 


dan kaum 


ls>\l /j«**t* W -L* 3 








engkau 

ragukan 


maka dengan nikmat 
Tuhanmu yang manakah 


i (dengan) sesuatu lalu (Dia) 
yang menimbun menimbunnya 


53 


'i 1*1 

y» 

(Dia) 

jatuhkan 


05 


\ * s' 

Vvf ** '■> 
O? 

<y.' 

61 

dari 

tidak ada ^ 

baginya 

telah dekat hari yang j-, 
dekat (kiamat) 

dari beberapa 
pemberi peringatan 
(yang) terdahulu 

seorang pemberi 
peringatan 

ini 

(adalah) 


oy^aij 

'i /*>/ 

©1 Oy> ui) 

Jdb<j£\ 

JU2 ju* D 

i . »> 
gji 

dan kalian 
tertawa 

,-q kalian 

merasa heran 

maka apakah dari 
perkataan (berita) ini 

58 (yang dapat) 

mengungkapkan 

selain Allah 


0 f : 


62 


dan kalian 
sembahlah (Dia) 


i 

<U1 

z' ✓ 

kepada maka bersujud- 


Allah 


lah kalian 


61 


SjlC 

orang-orang 

lengah 


dan kalian 
(adalah) 


60 


’SJS'fc 

dan kalian tidak 
menangis 





Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Saat (hari kiamat) semakin dekat, bu- 
lan pun terbelah. 

2. Dan jika mereka (orang-orang musy- 
rikin) melihat suatu tanda (mukjizat), 
mereka berpaling dan berkata, "(Ini ada- 
lah) sihir yang terus-menerus." 

3. Dan mereka mendustakan (Muham- 
mad) dan mengikuti keinginannya, pa- 
dahal setiap urusan telah ada ketetap- 
annya. 

4. Dan sungguh, telah datang kepada 
mereka beberapa kisah yang di dalam- 
nya terdapat ancaman (terhadap keka- 
firan), 

5. (itulah) suatu hikmah yang sempur- 
na, tetapi peringatan-peringatan itu ti- 
dak berguna (bagi mereka), 

6. maka berpalinglah engkau (Muham- 
mad) dari mereka pada hari (ketika) pe- 
nyeru (malaikat) mengajak (mereka) ke- 
pada sesuatu yang tidak menyenang- 
kan (hari pembalasan), 


jlojici' CT) N 

(niscaya mereka) suatu tanda dan jika (mereka/orang- dan bulan (pun) terbelah 

berpaling (mukjizat) orang musyrik) melihat vr 7 


(ini) sihir (yang) 
mengikuti mendustakan terus-menerus 


ybl yiy* j yX£ssa>y Q 

ireka 
kuti 

(y* \j 

...... .. dan sungguh telah datan 

dan benta-benta kepfda mereka 

a inci 




(ada) ketetapan 


telah dekat 
waktu kiamat 


dan (niscaya 
mereka) mengatakan 

S £ * 

P'jfc-y 

dan setiap perkara 






peringatan-peringatan (itu) maka (adalah) hikmah (yang) 

berguna (bagi mereka) tidaklah sempurna 


(terdapat) ancaman 


'i K 






. o/ 


kepada sesuatu (yang) 
tidak menyenangkan 




sang penyeru ada hari 

(malaikat) menyeru r 


maka 

dari mereka berpalinglah 5 
(Muhammad) 


818. Bintang yang disembah oleh orang-orang 
Arab pada masa Jahiliah. 


f: lqlab (2 hrkt), w^Gunnah (2 Hrkt), *»:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), *—■ ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ • Idgam 

: l?har, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), j/ vV‘ 3 :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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54. Al-Qamar 



I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Qamar f 54: 1-2 

Diriwayatkan Bukhari dan Muslim 
dari Ibnu Mas'ud, juga oleh At- 
Tirmidzi dari Anas bahwasannya 
orang-orang kafir Quraisy meminta 
Rasulullah untuk memperlihatkan 
mukjizatnya. Kemudian, beliau me- 
mohon kepada Allah. Lalu, diperli- 
hatkanlah mukjizat-Nya dengan ter- 
belahnya bulan menjadi dua bagian 
hingga di antara keduanya terlihat 
warna merah dan mereka tetap 
ingkar. Maka, turunlah ayat 1-2 ini. 
(. Lubabun Nuqul : 185) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Qamar r 54: 1-2 

Tanda-Tanda Hari Akhir di dalam 
Al-Qur'an 

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur- 
'an. "Maka tidaklah yang mereka 
tunggu-tunggu , melainkan hari Kia- 
mat (yaitu) yang datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, karena 
sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya. Maka apakah faedahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu 
apabila hari Kiamat sudah datang?" 
(QS Muhammad, 47: 18) 

Dari ayat ini kita mengetahui 
bahwa Al-Qur'an telah menjelaskan 
tanda-tanda yang mengumumkan 
datangnya Hari Akhir. Agar dapat 
memahami tanda-tanda 'pengu- 
muman besar' ini, kita harus mere- 
nungkan ayat ini. Sebaliknya, seperti 
yang ditunjukkan dalam ayat ini, 
pemikiran kita tidak akan berguna 
sama sekali ketika Hari Akhir tiba- 
tiba datang kepada kita. Allah 
berfirman dalam Al-Qur'an bah- 
wa tidak diragukan lagi bahwa Hari 
Akhir itu sudah dekat (QS Al-Hijr, 1 5: 
85). "Dan sungguh, (hari) kiamat itu 
pasti datang, tidak ada keraguan pa- 
danya...." (QS Al -Haj j, 22: 7) 

Mungkin ada sebagian orang 
yang beranggapan bahwa pesan Al- 
Qur'an tentang Hari Akhir difirman- 
kan lebih dari 1400 tahun lalu, dan 
masa itu sudah lama, jika dibanding- 
kan panjang usia seorang manusia. 
Padahal, di sini tersirat persoalan 
akhir dunia ini, matahari dan bin- 
tang-bintang, singkatnya, alam 
semesta. Ketika kita menganggap 
bahwa alam semesta berusia mili- 
aran tahun, maka empat belas abad 
adalah suatu jangka waktu yang 
sangat pendek. (Harun Yahya. Hari 
Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah mengingatkan bahwa telah dekat 
kedatangan waktu terjadinya hari kiamat. 
Ini adalah bentuk peringatan Allah kepada 
ham-ba-Nya tentang dekatnya hari kiamat 
dan dekatnya akhir kefanaan dunia. Selain 
sebagai peringatan, ini juga adalah 
perintah dari Allah agar mempersiapkan di- 
ri untuk menjemput hari kiamat karena ke- 
banyakan dari manusia lalai dan lupa akan 
hal ini. 

-Bulan pun terbelah ^>, yaitu keti- 
ka bulan terbelah. Ayat ini diturunkan pada 
saat masa Rasulullah saw. berada di Mekah 
sebelum ia hijrah ke Madinah. Pada saat itu 
orang-orang kafir meminta kepada rasul un- 
tuk menunjukkan sebuah tanda yang dapat 
membuktikan bahwa ia adalah seorang ra- 
sul. Maka rasul menunjukkan mereka peris- 
tiwa terbelahnya bulan, yang menjadi bukti 
dan dalil tentang kebenaran perkataannya 
dan kenabiannya. Ketika mereka melihat 
tanda tersebut, mereka berpaling dan men- 


QS Al-Qamar, 54: 1-2 

dustakannya dan mereka berkata, ini ada- 
lah sebuah sihir, Muhammad telah menyihir 
kami. Maka turunlah ayat setelahnya. 

Anas bin Malik menceritakan bahwa pen- 
duduk Mekah meminta kepada Rasulullah 
saw. sebuah tanda bukti kenabiannya. Maka 
Rasululullah memperlihatkan kepada mereka 
terbelahnya bulan sebanyak dua kali (HR Bu- 
khari, 3637). 

Diriwayatkan dari Abu Ma'mar dari Ab- 
dullah, ia berkata, "Bulan terbelah pada masa 
Rasulullah saw. menjadi dua bagian, satu ba- 
gian berada di atas gunung dan bagian yang 
lainnya berada di belakang gunung. Namun, 
mereka berpaling dan memungkirinya, 'Ini 
adalah sebuah sihir yang telah Muhammad 
lakukan kepada kami, la telah menghipnotis 
kami sehingga kami melihat bulan terbelah 
menjadi dua, sungguh ini adalah sebuah sihir 
yang terus-menerus.'" ( Tafsir At-Tabari, 
Jilid XXII, 2001: 103-114) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memberitahukan, hari kiamat sudah 
dekat dan kehidupan dunia akan berakhir. 
Anas meriwayatkan, suatu hari Rasulullah 
berkhutbah di depan para sahabat. Ketika 
itu matahari sudah hampir tenggelam. Be- 
liau bersabda sebagai berikut. 

"Demi jiwaku yang berada di dalam 
genggaman-Nya, apa yang tersisa dari umur 
dunia yang telah lewat adalah seperti yang 
tersisa dari hari ini. Kita lihat matahari sudah 
hampir terbenam." (HR Al Hafid Abu Bakar 
Al Bazzar) 

Allah berfirman, -Bulan pun terbelah.^ 
kejadian ini terjadi pada zaman Rasulullah. 
Seluruh ulama sepakat bulan terbelah per- 
nah terjadi, itulah salah satu mukjizat Ra- 
sulullah. Anas bin Malik meriwayatkan, 
penduduk Mekah meminta bukti (kenabian) 
kepada Rasulullah. Bulan pun terbelah dua 


Q5AI-Qamar, 54: 1-2 

kali di Mekah. Lalu, beliau membaca ayat ini. 
(HR Muslim). 

Abdullah bin Umar meriwayatkan, ayat 45a- 
at (hari kiamat) semakin dekat, bulan pun 
terbelah $ turun pada zaman Rasulullah, di 
mana bulan menjadi dua bagian. Potongan 
satu berada di atas gunung dan lainnya ber- 
ada di belakang gunung. Rasulullah bersab- 
da, "Ya Allah, saksikanlah." (HR Baihaqi, Mus- 
lim, dan Tirmidzi) 

Firma n-Nya, 4pan jika mereka (orang- 
orang musyrikin) melihat suatu tanda (muk- 
jizat)^ berarti dalil, hujjah atau petunjuk. 
-Mereka berpaling mereka tidak tunduk, 
melainkan menentang dan mening- 
galkannya. ^ Dan berkata, "(Ini adalah) sihir 
yang terus- menerus^, yakni dalil-dalil yang 
kita saksikan adalah sihir (Al Misbah Al Munir 
fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1057-1058) 


■ HADIS SAHIH QS An-Najm, 53: 48 

Hakim bin Hizam r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda, "Tangan yang di atas lebih baik 
daripada tangan yang di bawah. Mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu, dan 
sebaik-baik sedekah adalah selebihnya dari kebutuhan. Barang siapa yang berusaha menjaga 
diri, niscaya Allah memelihara dirinya. Barang siapa yang memohon kekayaan kepada Aliah, 
niscaya Allah menjadikannya kaya (berkecukupan)." (H R Bukhari, 714) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Perlindungan dari Fitnah Dunia dan Fitnah Kubur 

J\ Sj' j \ ^ lb ^ L?ii 

JJo\ j* dJu i jPt J UJUI -5 jSA j 

Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari perasaan penakut dan bakhil. Aku 
berlindung kepada-Mu dijauhkan dari kepikunan. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
dunia dan fitnah kubur. (Imam Nawawi (1987: 382) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 
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7. pandangan mereka tertunduk, ketika 
mereka keluar dari kuburan, seakan-akan 
mereka belalang yang beterbangan, 

8 . dengan patuh mereka segera datang 
kepada penyeru itu. Orang-orang kafir 
berkata, "Ini adalah hari yang sulit." 

9. Sebelum mereka, kaum Nuh juga te- 
lah mendustakan (rasul), maka mereka 
mendustakan hamba Kami (Nuh) dan 
mengatakan, "Dia orang gila!" Lalu di- 
usirnya dengan ancaman. 

10. Maka dia (Nuh) mengadu kepada 
Tuhannya, "Sesungguhnya aku telah di- 
kalahkan, maka tolonglah (aku)." 

11. Lalu Kami bukakan pintu-pintu langit 
dengan (menurunkan) air yang tercurah, 

12. dan Kami jadikan Bumi menyem- 
burkan mata air-mata air maka berte- 
mulah (air-air) itu sehingga (meluap 
menimbulkan) keadaan (bencana) yang 
telah ditetapkan. 

13. Dan Kami angkut dia (Nuh) ke atas (ka- 
pal) yang terbuat dari papan dan pasak, 

14. yang berlayar dengan pemeliha- 
raan (pengawasan) Kami sebagai balas- 
an bagi orang yang telah diingkari (ka- 
umnya). 

15. Dan sungguh, kapal itu telah Kami 
jadikan sebagai tanda (pelajaran). Maka 
adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? 

16. Maka betapa dahsyatnya azab-Ku 
dan peringatanKu! 

17. Dan sungguh, telah Kami mu- 
dahkan Al-Qur'an untuk peringatan, 
maka adakah orang yang mau meng- 
ambil pelajaran? 

18. Kaum Ad pun telah mendustakan. 
Maka betapa dahsyatnya azabKu dan 
peringatan-Ku! 

19. Sesungguhnya Kami telah meng- 
embuskan angin yang sangat kencang 
kepada mereka pada hari nahas yang 
terus-menerus, 

20. yang membuat manusia berge- 
limpangan, mereka bagaikan pohon- 
pohon kurma yang tumbang dengan 
akar-akarnya. 

21. Maka betapa dahsyatnya azab-Ku 
dan peringatan-Ku! 

22. Dan sungguh, telah Kami mu- 
dahkan Al-Qur'an untuk peringatan, 
maka adakah orang yang mau meng- 
ambil pelajaran? 

23. Kaum Samud pun telah mendus- 
takan peringatan itu. 

24. Maka mereka berkata, "Bagaimana 
kita akan mengikuti seorang manusia (bi- 
asa) di antara kita? Sungguh, kalau begitu 
kita benar-benar telah sesat dan gila. 

25. Apakah wahyu itu diturunkan ke- 
padanya di antara kita? Pastilah dia 
(Salih) seorang yang sangat pendusta 
(dan) sombong." 

26. Kelak mereka akan mengetahui sia- 
pa yang sebenarnya sangat pendusta 
(dan) sombong itu. 

27. Sesungguhnya Kami akan mengi- 
rimkan unta betina sebagai cobaan ba- 
gi mereka, maka tunggulah mereka dan 
bersabarlah (Salih). 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Qamar, 54: 13-18 

Kisah Kaum Nabi Nuh 

Nabi Nuh diutus untuk mengingat- 
kan umatnya yang telah meninggal- 
kan ayat-ayat Allah, menyekutukan- 
Nya, dan mengajak mereka menyem- 
bah Allah semata dan menghentikan 
pembangkangan mereka. Meskipun 
Nabi Nuh telah berkali-kali menase- 
hati umatnya agar menaati perintah 
Allah serta mengingatkan akan ke- 
murkaan Allah, mereka masih saja 
menolak dan terus menyekutukan 
Allah 

"Dan sungguh , Kami telah meng- 
utus Nuh kepada kaumnya, lalu dia 
berkata, 'Wahai kaumku! Sembahlah 
Allah, (karena) tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) bagimu selain Dia. 
Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya )?' ... Dia (Nuh) berdoa, 
'Ya Tuhanku, tolonglah aku karena 
mereka mendustakan aku.'" (QS Al- 
Mu’minun, 23: 23-26). 

Sebagaimana dikemukakan da- 
lam ayat-ayat tersebut, pemuka ma- 
syarakat di sekitar Nabi Nuh me- 
nuduh Nabi Nuh berusaha meraih 
keunggulan atas kaumnya, yakni 
mencari keuntungan pribadi seperti 
status, kekuasaan, dan kekayaan. Me- 
reka mencoba menuduh Nuh "ke- 
surupan", dan memutuskan untuk 
membiarkannya sementara waktu, 
kemudian menekannya. 

Karena itulah, Allah menyampai- 
kan pada Nuh bahwa mereka yang 
menolak kebenaran dan melakukan 
kesalahan akan dihukum dengan di- 
tenggelamkan dan mereka yang ber- 
iman akan diselamatkan. 

Maka, pada saat hukuman da- 
tang, air dan aliran yang sangat 
deras muncul dan menyembur dari 
dalam tanah, dibarengi dengan hu- 
jan yang sangat lebat, menyebabkan 
banjir dahsyat. Allah memerintah- 
kan kepada Nuh untuk menaikkan 
ke atas perahu pasangan-pasangan 
dari setiap jenis, jantan dan betina, 
serta keluarganya, kecuali mereka 
yang menentang apa yang telah di- 
nyatakan wahyu. Seluruh manusia 
di daratan tersebut ditenggelam- 
kan, termasuk anak laki-laki Nabi 
Nuh yang semula berpikir bahwa dia 
bisa selamat dengan berlindung ke 
gunung terdekat. Semuanya teng- 
gelam, kecuali yang naik ke perahu 
bersama Nabi Nuh. Ketika air surut 
di akhir banjir dan "kejadian telah 
berakhir", perahu terdampar di Judi, 
yaitu sebuah tempat yang tinggi, 
sebagaimana yang diinformasikan 
Al-Qur'an. (Harun Yahya. Bangsa- 
Bangsa yang Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah menjelaskan pada ayat-ayat sebelum- 
nya bahwa Kami meninggalkan perahu yang 
Kami bawa dengan perahu tersebut Nuh a. s. 
dan orang-orang yang bersamanya. Hal ini 
menjadi pelajaran bagi orang-orang setelah 
kaum Nuh agar mereka mengambil pelajaran 
dari peristiwa tersebut dan berhenti mengi- 
kuti jalan kaum Nuh yang salah. Yaitu, mereka 
yang kufur kepada Allah dan mendustakan 
rasul-Nya sehingga mereka ditimpa siksa ter- 
sebut. 

Kemudian, Allah pun mengingatkan ke- 
pada umat manusia, perhatikanlah bagai- 
mana siksa-Ku bagi mereka yang kafir ke- 
pada Rabb mereka dari kaum Nuh, mereka 
mendustakan rasul-Nya Nuh a. s. dan mereka 
tenggelam dalam kesesatan mereka. Perhati- 
kanlah bagaimana peringatan-Ku yang Aku 
turunkan kepada mereka. Ini adalah sunah 
Allah bagi siapa saja yang mendustakan rasul- 
Nya. Demikian juga bagi yang mendustakan 
Nabi Muhammad saw. Ini adalah peringatan 
bagi mereka bahwa layak bagi mereka untuk 


QSAI-Qamar, 54: 17 

mendapatkan siksa sebagaimana siksa yang 
menimpa kaum Nuh. 

4pan sungguh, telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk peringatan-, yaitu dengan 
menjelaskannya bagi siapa yang mau meng- 
ambil pelajaran, ibrah dan mengingatnya. Ib- 
nu Zaid berkata maksud ayat ini, yaitu Kami 
mudahkan dan Kami jelaskan. 

Setelah Allah mudahkan Al-Qur'an, Allah 
mempertanyakan, Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran ?— yang dapat ia 
ambil dari apa yang terkandung di dalam Al- 
Qur'an dari peringatan dan ibrah. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa mak- 
sudnya adalah apakah ada seorang penun- 
tut ilmu atau pencari kebaikan yang men- 
jadikan Al-Qur'an sebagai penolong baginya. 
Diriwayatkan dari Qatadah mengenai mak- 
sud ayat ini, "Apakah ada dari pencari ke- 
baikan yang menjadikan Al-Qur'an sebagai 
penolong baginya." (As Suyuthi, 135). ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XXII, 2001: 128-131) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, 4.Dan sungguh, telah Kami mu- 
dahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelaja- 
ran?^ Yakni, mempermudah lafaznya dan 
mempermudah maknanya bagi yang mau 
mengambil pelajaran seperti dijelaskan da- 
lam ayat lain sebagai berikut. 

Firman Allah —Ini adalah sebuah Kitab 
yang kami turunkan kepadamu penuh de- 
ngan berkah supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajar- 
an orang-orang yang mempunyai pikiran 
(QS Sad, 38: 29) 

Firman Allah —i Maka Sesungguhnya Telah 


QSAI-Qamar, 54: 17 

kami mudahkan AI-Qur'an itu dengan ba- 
hasamu, agar kamu dapat memberi kabar 
gembira dengan Al-Qur'an itu kepada orang- 
orang yang bertakwa, dan agar kamu mem- 
beri peringatan dengannya kepada kaum 
yang membangkang—. (QS Maryam, 19: 97) 

Firman Allah, 4- Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran ?— berarti "apa- 
kah ada yang mau mengambil pelajaran de- 
ngan dimudahkan lafaz dan makna Al-Qur- 
'an oleh Allah? Muhammad bin Ka'ab Al 
Qaradzi berkata, "Apakah ada yang mau 
menjauhi maksiat?" (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Ka-tsir, 1999: 1059). 


HADIS SAHIH 


QSAl-Qamar, 54: 17 


Ibnu Mas'ud r.a. mengatakan bahwa seorang lelaki mencium seorang wanita. Kemudian, dia 
datang kepada Nabi Saw. dan memberitakannya. Kemudian Allah 'Azza waJalla menurunkan 
ayat, "Dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian di 
permulaan dari malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Yang demikian itu adalah peringatan bagi orang- 
orang yang mau ingat." Laki-laki itu berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah ini untuk saya?" 
Beliau bersabda, "Untuk seluruh umatku." ( HR Bukhari, 294) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Kemahasucian Allah 

\ Z' ^ ^ y ss \ 's} 7 ' ' ' 's} ? X / / /> ^ 's} 

4^)1 4jj 4 «c~j2j Ls ’&j 4jLL>- O 

Maha suci Allah dengan segala bilangan makhluk-Nya, 3x. Mahasuci Allah dengan keridhaan 
diri-Nya, 3x. Mahasuci Allah dengan segala keagungan 'arsy-Nya, 3x. Mahasuci Allah dengan 
segala untaian kalimat-Nya, 3x. (Imam Nawawi (1987: 384) Riyadus Salihin, Darurrayyan li 
Turats) 
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28. Dan beritahukanlah kepada mereka 
bahwa air itu dibagi di antara mereka 
(dengan unta betina itu); setiap orang 
berhak mendapat giliran minum. 

29. Maka mereka memanggil kawan- 
nya, lalu dia menangkap (unta itu) dan 
memotongnya. 

30. Maka betapa dahsyatnya azab-Ku 
dan peringatan-Ku! 

31 . Kami kirimkan atas mereka satu sua- 
ra yang keras mengguntur, maka jadi- 
lah mereka seperti batang-batang ke- 
ring yang lapuk. 

32. Dan sungguh, telah Kami mudah- 
kan Al-Qur'an untuk peringatan, maka 
adakah orang yang mau mengambil pe- 
lajaran? 

33. Kaum Lut pun telah mendustakan 
peringatan itu. 

34. Sesungguhnya Kami kirimkan ke- 
pada mereka badai yang membawa ba- 
tu-batu (yang menimpa mereka), ke- 
cuali keluarga Lut. Kami selamatkan me- 
reka sebelum fajar menyingsing, 

35. sebagai nikmat dari Kami. Demi- 
kianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur. 

36. Dan sungguh, dia (Lut) telah mem- 
peringatkan mereka akan hukuman Ka- 
mi, tetapi mereka mendustakan peringat- 
an-Ku. 

37. Dan sungguh, mereka telah mem- 
bujuknya (agar menyerahkan) tamu-nya 
(kepada mereka), lalu Kami butakan ma- 
ta mereka, maka rasakanlah azab-Ku dan 
peringatan-Ku! 

38. Dan sungguh, pada esok harinya me- 
reka benar-benar ditimpa azab yang tetap. 

39. Maka rasakanlah azab-Ku dan pe- 
ringatan-Ku! 

40. Dan sungguh, telah Kami mudah- 
kan Al-Qur'an untuk peringatan, maka 
adakah orang yang mau mengambil pe- 
lajaran? 

41. Dan sungguh, peringatan telah da- 
tang kepada keluarga Fir'aun. 

42. Mereka mendustakan mukjizat-muk- 
jizat Kami semuanya, maka Kami azab 
mereka dengan azab dari Yang Maha- 
perkasa, Mahakuasa. 

43. Apakah orang-orang kafir di ling- 
kunganmu (kaum musyrikin) lebih baik 
dari mereka, ataukah kamu telah mem- 
punyai jaminan kebebasan (dari azab) 
dalam kitab-kitab terdahulu? 

44. Atau mereka mengatakan, "Kami ini 
golongan yang bersatu yang pasti menang." 

45. Golongan itu pasti akan dikalahkan 
dan mereka akan mundur ke belakang. 

46. Bahkan hari kiamat itulah hari yang 
dijanjikan kepada mereka dan hari kia- 
mat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. 

47. Sungguh, orang-orang yang berdo- 
sa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 
akan berada dalam neraka (di akhirat). 

48. Pada hari mereka diseret ke neraka 
pada wajahnya. (Dikatakan kepada me- 
reka), "Rasakanlah sentuhan api neraka." 

49. Sungguh, Kami menciptakan segala 
sesuatu menurut ukuran. 
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dan lebih 
pahit 

jB\d, 


lebih 

dahsyat 


dan saat 
kiamat 


43 


Oy>tsub 


ke dalam 
neraka 


mereka 

diseret 


47 


dan (neraka) yang 
menyala-nyala 


dalam 

kesesatan 


s * * > t .'S , 

Cjy o ' 

~SS’ * ■"*’ 

sesungguhnya orang- „ 
orang berdosa 


49 


dengan 

ukuran 


Kami men- 
ciptakannya 


-JT 


segala 

sesuatu 


sungguh 

Kami 


48 


<x XV 

sentuhan api kalian 
neraka saqar rasakanlah 


=•> > y 

f&frJ J? 

atas wajah-wajah 
mereka 


f: lqlab (2 hrkt), i^Gunnah (2 Hrkt), tf/:Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), fj-^-2-: Ikhfa’ (2 Hrkt), 
*<} Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * : idgam 
fo^^- : l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), . _ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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TAFSIR AT-TABARI 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Ibnu 'Abbas bahwasannya pada 
peperangan Badar, kaum musyrikin 
Quraisy berkata, "Kami akan meme- 
nangi peperangan ini." Maka dari 
itu, turunlah ayat 45 ini. {Lubabun 
Nuqul : 185) 

Diriwayatkan Muslim dan Tirmi- 
dzi, dari Abu Hurairah bahwasannya 
segolongan musyrik Quraisy meng- 
hadap Rasulullah untuk memperso- 
alkan takdir. Maka dari itu, turunlah 
ayat 47-49 ini. ( Lubabun NuqOI : 185) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qamar f 54: 45-47 

Penyesalan dan Permohonan 
Ampun atas Dosa 

Dua sifat Allah yang paling sering 
diulang dalam Al-Qur'an adalah 
"Maha Pengasih" dan "Maha Penya- 
yang". Allah benar-benar menya- 
yangi hamba-hamba-Nya dan tidak 
menghukum mereka secara lang- 
sung atas dosa-dosa mereka (QS An- 
Nahl, 16: 61). 

Dengan menangguhkan hukum- 
an, Dia memberi waktu kepada orang 
yang berbuat salah untuk memohon 
ampun dan bertobat. Tidak peduli 
betapa besar dosa yang ia lakukan, ia 
selalu mendapat kesempatan untuk 
dimaafkan jika bertobat dan berbuat 
kebaikan. (QS Al-An‘am, 6: 54) 

Tobat juga berarti permohonan 
dukungan dan kekuatan dari Allah 
untuk membantu orang yang bersa- 
lah agar tidak mengulangi perbuat- 
an salah yang sama. Bentuk tobat 
yang diterima Allah adalah yang di- 
ikuti dengan perbuatan-perbuatan 
baik (QS Al-Furqan, 25: 71). 

Terkadang seseorang bisa saja 
melakukan dosa yang sama karena 
bujukan nafsunya, bahkan setelah 
bertobat. Akan tetapi, hal ini bu- 
kanlah alasan baginya untuk tidak 
bertobat. Dia bisa bertobat karena 
kesalahan-kesalahan sepanjang hi- 
dupnya. Harus diingat pula bahwa 
tobat seseorang tidak akan diterima 
ketika kematian telah datang men- 
jemput dan ia mulai melihat nasib- 
nya di hari kemudian. 

"Sesungguhnya, tobat di sisi Allah 
hanyalah tobat bagi orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan lanta- 
ran kejahilan, yang kemudian me- 
reka bertobat dengan segera, maka 
mereka itulah yang diterima Allah 
tobatnya..." (An-Nisa’, 4: 18), (Harun 
Yahya. Nilai-nilai Moral Al-Qur'an, 
2004) 


\ 


Golongan itu pasti akan dikalahkan dan 
mereka akan mundur ke belakang )>. Ayat ini 
berkisah mengenai peristiwa Perang Badar. 
Bahwa Allah telah berjanji kepada orang- 
orang mukmin akan mengalahkan "golong- 
an itu" yang dimaksud adalah perkumpulan 
orang kafir Quraisy. Mereka orang-orang 
kafir akan lari dari orang-orang mukmin ke- 
tika kekalahan menimpa mereka. Dan Allah 
menepati janji-Nya kepada orang-orang 
mukmin, Allah mengalahkan orang-orang 
musyrik yang memerangi Rasulullah pada 
Perang Badar dan akhirnya mereka pun ber- 
lari ke belakang. 

Diriwayatkan Ikrimah dari Umar, ia ber- 
kata, "Ketika turun ayat ini, saya berkata, 
'Golongan manakah yang akan dikalah- 
kan?' Ketika terjadi Perang Badar saya me- 
lihat Rasulullah melompat ketika mengena- 
kan baju besinya seraya membacakan ayat 
tersebut, "Golongan itu pasti akan dikalahkan 
dan mereka akan mundur ke belakang." (HR 
Abdurrazak, 259 dan yang lainnya) 


QS Al-Qamar, 54: 45 

Allah menegaskan bahwa orang-orang 
yang berbuat jahat benar-benar berada da- 
lam kesesatan, jauh dari petunjuk dan kebe- 
naran. Dan mereka benar-benar berada da- 
lam pembangkangan dan kebatilan. 

Kemudian, Allah menggambarkansiksaan 
yang akan menimpa mereka, yaitu pada hari 
di mana wajah-wajah mereka diseret ke da- 
lam neraka. Sebagaimana yang tertera da- 
lam surah Al-Qamar ayat ke-48, ^(Ingatlah) 
pada hari mereka diseret ke neraka atas 
muka mereka. (Dikatakan kepada mereka), 
" Rasakanlah sentuhan api neraka! "ty. Da- 
lam ayat ini digunakan kata-kata "rasakan- 
lah" sehingga timbullah sebuah pertanyaan 
apakah neraka Saqar itu memiliki rasa? Se- 
bagian ulama berpendapat bahwa ini ada- 
lah bentuk dari majaz. Dan sebagian yang 
lain berpendapat bahwa yang dimaksud di 
sini adalah hal yang pertama kali dirasakan 
dari neraka Saqar ketika pertama kali me- 
nyentuhnya. Adapun Saqar adalah salah 
satu pintu dari pintu-pintu Jahanam. ( Tafsir 
At-Jabari, Jilid XXII, 2001: 157-160) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, ^ Golongan itu pasti akan di- 
kalahkan dan mereka akan mundur ke be- 
lakangf Kekuatan mereka (kaum Quraisy) 
akan terpecah belah dan mereka kalah. Ibnu 
'Abbas meriwayatkan, tatkala Rasulullah ber- 
ada di kendaraan saat Perang Badar, beliau 
bersabda sebagai berikut. "Saya menanti- 
kan janji dan ancaman-Mu, ya Allah, kalau 
Engkau menginginkan tidak disembah sete- 
lah hari ini di muka Bumi selamanya." (HR 
BukhariJ 

Amr bin Syuaib meriwayatkan bahwa 
ayat 47-49, ^ Sungguh , orang-orang yang 
berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 
akan berada dalam neraka (di akhirat). Pada 
hari mereka diseret ke neraka pada wajah- 
nya. (Dikatakan kepada mereka), "Rasakanlah 
sentuhan api neraka. " Sungguh, Kami men- 
ciptakan segala sesuatu menurut ukuran, "f 
turun kepada orang-orang pemeluk aliran 
Qadariyah. (HR Bazzar) 


05 Al-Qamar, 54: 45 

Zararah meriwayatkan dari bapaknya, 
Rasulullah membaca ayat, Rasakanlah sen- 
tuhan api neraka. " Sungguh, Kami mencip- 
takan segala sesuatu menurut ukuran. ke- 
mudian bersabda sebagai berikut. "Ayat ini 
diturunkan pada umatku, di mana mereka 
pada akhir zaman tidak lagi mempercayai 
takdir Allah," (HR Ibnu Abi Hatim) 

Atha' bin Abi Rabah menceritakan, dia 
mendatangi Ibnu 'Abbas yang sedang bere- 
but mengambil air zamzam dan membasahi 
baju bagian bawahnya, la berkata. "Apakah 
ini sudah menjadi takdir?" Ibnu 'Abbas men- 
jawab, "Demi Allah, ayat ini diturunkan ke- 
pada mereka (aliran Qadariyah). Janganlah 
menjenguk mereka kalau sakit dan jangan 
menshalati mereka saat meninggal. Jika ka- 
mu bertemu mereka, palingkanlah mukamu. 
Mereka adalah sejelek-jeleknya umat ini." {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1060-1061) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Qamar, 54: 47 

Hadits riwayat Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, '"Pada hari kiamat nanti air 
keringat akan mengalir di tanah sepanjang tujuh puluh depa dan akan menggenang setinggi 
mulut atau setinggi telinga mereka'. Tsaur (perawi hadits) meragukan mana yang disebutkan 
nabi." (HR Muslim, 5107) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Petunjuk dan Rezeki 


’J]’/} iuili f4I)> 


Ya Allah! Ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku petunjuk dan berilah aku rezeki. (Imam 
Nawawi (1929, Juz XVII: 19) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah 
bil Azhar) 
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531 


50. Dan perintah Kami hanyalah (de- 
ngan) satu perkataan seperti kejapan 
mata. 

51. Dan sungguh, telah Kami binasakan 
orang yang serupa dengan kamu (ke- 
kafirannya). Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran? 

52. Dan segala sesuatu yang telah me- 
reka perbuat tercatat dalam buku-buku 
catatan. 

53. Dan segala (sesuatu) yang kecil mau- 
pun yang besar (semuanya) tertulis. 

54. Sungguh, orang-orang yang bertak- 
wa berada di taman-taman dan sungai- 
sungai, 

55. di tempat yang disenangi di sisi Tu- 
han Yang Mahakuasa. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. (Allah) Yang Maha Pengasih, 

2. Yang telah mengajarkan Al-Qur'an. 

3. Dia menciptakan manusia, 

4. mengajarnya pandai berbicara. 

5. Matahari dan bulan beredar menu- 
rut perhitungan, 

6. dan tetumbuhan dan pepohonan, 
keduanya tunduk (kepada-Nya). 

7. Dan langit telah ditinggikan-Nya dan 
Dia ciptakan keseimbangan, 

8. agar kamu jangan merusak kese- 
imbangan itu. 

9. Dan tegakkanlah keseimbangan itu 
dengan adil dan janganlah kamu meng- 
urangi keseimbangan itu. 

10. Dan Bumi telah dibentangkan-Nya 
untuk makhluk(-Nya), 

11. di dalamnya ada buah-buahan dan 
pohon kurma yang mempunyai kelopak 
mayang, 

12. dan biji-bijian yang berkulit dan 
bunga-bunga yang harum baunya. 

13. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

14. Dia menciptakan manusia dari tan- 
ah kering seperti tembikar, 

15. dan Dia menciptakan jin dari nyala 
api tanpa asap. 

16. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 


819. Tempat terbit dan terbenam matahari pada 
musim panas dan pada musim dingin. 

820. Di antara mufasir ada yang berpendapat 
bahwa La yabgiyan maksudnya masing-masing 
tidak menghendaki. Dengan demikian maksud 
ayat 19 dan 20, ialah bahwa ada dua laut yang 
keduanya terpisah dibatasi oleh tanah genting, 
tetapi tanah genting itu tidaklah dikehendaki 
(tidak diperlukan) maka pada akhirnya, tanah 
genting itu dibuang (digali untuk keperluan lalu 
lintas), maka bertemulah kedua lautan itu. Se- 
perti Terusan Suez dan Terusan Panama. 


LSalijaj 0 ^ t 


dan sungguh Kami - n , . seperti satu 

telah binasakan 0 ? a a ma a kejapan perkataan 


kecuali 


1&S Cj 

perintah dan 

(ketetapan) Kami tidaklah 



t&Sj © 


* * S' 

J-4 3 


(yang/mereka) 

mengerjakannya 

dan segala sesuatu 51 

maka apakah (ada) yang 
mengambil pelajaran 

orang yang serupa 
dengan kalian 


0 * g 

& 
0 S' 


• 

© yrd> 


sesungguhnya orang- 
orang bertakwa 

53 tercatat 

dan (yang) 
besar 

dan setiap 
(yang) kecil 

r-rj tercatat dalam 
0 kitab-kitab 


C - V s» ^ » 'Z 's 

di sisi (Allah) Yang Maha di tempat duduk (yang) 
Menguasai (lagi) Maha Berkuasa benar (menyenangkan) 


'i"' 


^ ./T-? 

54 dan sungai 


di dalam taman- 
taman (surga) 


ISYiTi m 




mm 


* 




(Dia) telah 
menciptakan 


•ypi' & q 

(Dia) telah ^ Yang Maha 

mengajarkan Pengasih 


Al-Qur'an 


-c 

J 

Qp oL-1^4 

W * • 


(t) 



dan tetumbuhan 
(semacam rumput) 

^ (beredar) dengan 

perhitungan 

dan bulan 

matahari 4 

penjelasan 

(berbicara) 

(Dia) mengajar- 
nya (manusia) 



'S" 

d* JJ 

<&> 

0 


jfr*» j 

keseimbangan 

dan (Dia) 
letakkan 

(Dia) 

meninggikan 

dan langit 6 

(keduanya) 

bersujud 

dan 

pepohonan 




d ad1i an timbangan 


dan kalian 
tegakkanlah 


g pada agar janganlah kalian ^ 

keseimbangan (itu) melampaui batas (merusak) 


agar janganlah 1 
itu) melampaui batas (i 

J O o£XJ 

(Dia) dan g keseimbangan dan jangan kalian 

meletakkannya Bumi (timbangan) mengurangi (merugil< 


n s' v 


« n untuk segala 
iU makhluk 


yang berkulit dan biji-bijian 11 





© 


(Dia) 

ciptakan 

^ (kalian manusia 

dan jin) dustakan 

maka nikmat Tuhan kalian 
yang manakah 

12 

dan bunga-bunga yang 
beraroma wangi 



jfe 0 

jJ3J? 

s' 


cP$\ 

jin 

dan (Dia) ciptakan 14 

seperti tembikar 

dari tanah kering liat 

manusia 


0 ^ 

^ (kalian/manusia 
dan jin) dustakan 


maka nikmat Tuhan kalian 15 dari api ^ aia n T a ^ a a P* ( tan P a 

yang manakah asa P> 




f: lqlab (2 hrkt), w:Gunnah (2 Hrkt), ^ rBigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ' !dgam 

: l?har, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), • sSij* :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


yang berkelopak dan pohon h h h h di 

mayang kurma ua ua ^ dalamnya 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qamar, 54: 51 

Siksa bagi Pendosa 
di dalam Neraka 


■ TAFSIR AT-JABARI 

^Sungguh, orang-orang yang bertakwa 
berada di taman-taman dan sungai-su- 
ngai^. Maksudnya, sesungguhnya orang- 
orang yang menjauhkan diri dari siksa Allah; 
yaitu dengan taat kepada-Nya, melaksanakan 
kewajiban-kewajiban-Nya dan menjauhi ke- 
maksiatan-kemaksiatan kepada-Nya maka 
mereka akan berada di kebun-kebun serta 
sungai-sungai pada hari kiamat. Dalam 
ayat ini kata-kata Nahar yang artinya sungai 
menggunakan lafaz tunggal, akan tetapi 
maknanya banyak, yaitu sungai-sungai. 

Adapula yang berpendapat bahwa mak- 
sudnya ayat ini adalah bahwa orang-orang 
yang bertakwa pada hari kiamat berada da- 
lam kelapangan dan diterangi cahaya. Me- 


QS Al Qamar t 54: 54-55 

reka menjelaskan demikian karena kata-kata 
^Naharfy ditujukan kepada makna ^Naharfy 
yang artinya siang. 


Pedihnya rasa sakit dan hukuman 
yang dialami di neraka tidak da- 
pat dibandingkan sakit apa pun di 
dunia ini. Siksa api ada bermacam 
jenis. Penghuni neraka terus-me- 
nerus menjerit agar diselamatkan 
dari api, mereka dimampatkan ke 
dalam ruang-ruang yang sempit; 
tangan mereka terikat ke leher, me- 
reka menggelinjang kesakitan. Me- 
reka dicambuk dengan cambuk besi. 
Lapar dan haus mereka menjadi tidak 
tertahankan. Rasa sakit mereka tidak 
pernah berkurang. Keadaan menge- 
rikan ini diperburuk oleh penyesalan 
besar, perasaan putus asa, dan ke- 
hilangan harapan. Mereka ingin mus- 
nah selama-lamanya, namun sia-sia. 
Mereka diceritakan sebagai berikut. 

"Dan barang siapa yang men- 
durhakai Allah dan Rasul-Nya dan 
melanggar ketentuan-ketentuan- 
Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam api neraka sedang ia kekal 
di dalamnya ; dan baginya siksa yang 
menghinakan." (QS An-Nisa’, 4: 14) 

"Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Kami , 
kelak akan Kami masukkan mereka 
ke dalam neraka. Setiap kali kulit 
mereka hangus , Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain , su- 
paya mereka merasakan azab. Se- 
sungguhnya Allah Maha perkasa lagi 
Mahabijaksana." (QS An-Nisa’, 4: 56) 

"Dan katakanlah: 'Kebenaran itu 
datangnya dari Tuhanmu; maka ba- 
rang siapa yang ingin (beriman) hen- 
daklah ia beriman, dan barang siapa 
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir'. 
Sesungguhnya Kami telah sediakan 
bagi orang-orang zalim itu neraka, 
yang gejolaknya mengepung me- 
reka. Dan jika mereka meminta mi- 
num, niscaya mereka akan diberi 
minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan mu- 
ka. Itulah minuman yang paling bu- 
ruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek. " (QS Al-Kahf, 18: 29) 

"Masuklah ke dalamnya (dan ra- 
sakanlah kepanasan apinya): maka, 
baik kamu bersabar atau tidak, sa- 
ma saja bagimu: kamu hanya diberi 
balasan terhadap apa yang kamu 
kerjakan. " (QS At-Tur, 52: 1 6). (Harun 
Yahya. Iman yang Sempurna, 2005) 


Maksud ayat $Di sisi Tuhan Yang Ma- 
hakuasa )>, selain orang-orang yang bertakwa 
berada di dalam kebun-kebun dan sungai- 
sungai, mereka pun berada dalam "di tem- 
pat yang disenangi", yaitu sebuah majelis 
yang benar, yang tidak ada permainan atau 
pun dosa di dalamnya. 

4Di sisi Tuhan Yang Mahakuasa mak- 
sudnya, mereka bersama Maha Pemilik Kera- 
jaan, Yang Maha Berkuasa atas apa yang 
Dia kehendaki Dialah Allah Yang Mahakuat. 
(Tafsir At-Jabari, Jilid XXII, 2001: 166- 167) 


B TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, ^Sungguh, orang- 
orang yang bertakwa berada di taman- 
taman dan sungai-sungai Artinya, hal ini 
berbeda dengan orang-orang yang celaka 
dan sengsara yang masuk di neraka. Mereka 
hina dan disiksa. Allah berfirman, 4pi tempat 
yang disenangi.^. Yaitu, di tempat di mana 
mereka dimuliakan oleh Allah dengan mem- 
berikan mereka kebaikan dan kelebihan. ^D/ 
sisi Tuhan Yang Mahakuasa .}> Yaitu, pemilik 
segala sesuatu dan yang menentukan segala 
sesuatu. Apa yang dikehendaki pasti terlak- 


QS Al-Qamar, 54: 54-55 

sana dan apa yang tidak dikehendaki pasti 
tidak terjadi. 

Abdullah bin Amr meriwayatkan bah- 
wa Rasulullah bersabda sebagai berikut, 
"Orang-orang yang berbuat adil berada di 
sisi Allah di atas mimbar yang penuh cahaya 
di sebelah kanan Allah. Dan di depan mereka 
terdapat orang-orang yang berbuat adil da- 
lam mengambil keputusan dan berbuat adil 
pada keluarganya. " ( HR Ahmad, Muslim dan 
Nasa'i) (Al Misbah Al Munir f i Tahzi b Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1062) 


fl HADIS SAHIH QS Al-Qamar, 54: 54 

Abdullah bin Zaid Al Mazani mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Tanah yang ada di 
antara rumahku dengan mimbarku itu adalah suatu taman dari taman-taman surga." (H R 
Bukhari, 616) 


Tasbih paling Utama 


Mahasuci bagi Allah dengan segala apa yang sudah tercipta di langit, Mahasuci bagi Allah 
dengan segala apa yang sudah tercipta Bumi, Mahasuci bagi Allah dengan segala makhluk 
yang ada di antara keduanya, Mahasuci bagi Allah dengan segala bilangan yang menunjukkan 
bahwa hanya Dialah penciptanya. Ucapkan pula dengan untaian yang sama kalimat Allahu 
Akbar, Alhamdulillah, Laa ilaaha illaahu, dan Laa haula walaa guwwata illaa billaahi. (Imam 
Nawawi (1987: 386) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


QS Al-Qamar, 54: 54 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i> 

Orang-orang bertakwa berada di taman-ta- 
man surga. 


Kumpulan sungai-sungai 
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TERJEMAH 


17. Tuhan (yang memelihara) dua ti- 
mur dan Tuhan (yang memelihara) dua 
barat. 819 

18. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

19. Dia membiarkan dua laut mengalir 
yang (kemudian) keduanya bertemu, 

20. di antara keduanya ada batas 
yang tidak dilampaui oleh masing-ma- 
sing. 820 

21. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

22. Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan. 

23. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

24. Milik-Nyalah kapal-kapal yang ber- 
layar di lautan bagaikan gunung-gu- 
nung. 

25. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

26. Semua yang ada di Bumi itu akan 
binasa, 

27. tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki 
kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. 

28. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

29. Apa yang di langit dan di Bumi sela- 
lu meminta kepada-Nya. Setiap waktu 
Dia dalam kesibukan. 821 

30. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

31. Kami akan memberi perhatian se- 
penuhnya kepadamu wahai (golongan) 
manusia dan jin! 

32. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

33. Wahai golongan jin dan manusia! 
Jika kamu sanggup menembus (melin- 
tasi) penjuru langit dan Bumi, maka 
tembuslah. Kamu tidak akan mampu 
menembusnya kecuali dengan kekua- 
tan (dari Allah). 

34. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

35. Kepada kamu (jin dan manusia), 
akan dikirim nyala api dan cairan tem- 
baga (panas) sehingga kamu tidak da- 
pat menyelamatkan diri (darinya). 

36. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

37. Maka apabila langit telah terbelah 
dan menjadi merah mawar seperti (ki- 
lauan) minyak. 

38. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

39. Maka pada hari itu manusia dan jin 
tidak ditanya tentang dosanya. 822 

40. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 


821. Allah senantiasa menciptakan, menghidup- 
kan, mematikan, memelihara, memberi rezeki, 
dan lain-lain. 

822. Tetapi pada saatnya akan dimintai pertang- 
gungjawaban atas segala amal perbuatannya. 
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QS Ar-Rahman, 55: 22 


|Q23I 55. Ar-Rahman 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Ar-Rahman, 55: 26 


Semua Makhluk akan Binasa 


Pada dasarnya, kaum yang memen- 
tingkan duniawi adalah bodoh, ce- 
roboh, dan dangkal pikirannya. Hi- 
dup mereka tidak berdasarkan logi- 
ka. Mereka hidup dengan kesesat- 
an dan keyakinan yang salah serta 
mengikuti sangkaan yang berakhir 
dengan kekeliruan. Salah satu keke- 
liruan ini adalah keyakinan mereka 
tentang kematian. Mereka perca- 
ya bahwa kematian adalah sesuatu 
yang tidak perlu dipikirkan. 

Sebenarnya, yang mereka laku- 
kan adalah lari dari kenyataan de- 
ngan cara mengabaikan kematian. 
Tanpa memikirkannya, mereka per- 
caya bahwa mereka dapat menghin- 
dari peristiwa itu. Akan tetapi, hal ini 
seperti burung unta yang meneng- 
gelamkan kepalanya ke dalam pasir 
untuk menghindari bahaya. Meng- 
abaikan bahaya tidak membuat ba- 
haya itu hilang. Sebaliknya, orang 
tersebut beresiko menghadapi ba- 
haya dengan tanpa memiliki per- 
siapan. Akibatnya, ia akan menerima 
kejutan yang lebih besar lagi. Allah 
memperingatkan orang kafir dalam 
Al-Qur'an (QS Al-Jumu‘ah, 62: 8). 

Kematian bukanlah "bencana" 
yang harus dilupakan, melainkan 
pelajaran penting yang mengajar- 
kan kepada manusia arti hidup yang 
sebenarnya. Dengan demikian, ke- 
matian seharusnya menjadi bahan 
pemikiran yang mendalam. Seorang 
muslim akan benar-benar merenungi 
kenyataan penting ini dengan ke- 
sungguhan dan kearifan. Mengapa 
semua manusia hidup pada masa 
tertentu dan kemudian mati? Se- 
mua makhluk hidup tidak kekal. Ini 
menunjukkan bahwa manusia tidak 
memiliki kekuatan dan tidak mampu 
menandingi Kekuasaan Allah. Aliah- 
lah satu-satunya Pemilik kehidupan 
semua makhluk hidup dengan ke- 
hendak Allah dan akan mati dengan 
kehendak-Nya pula (QS Ar-Rahman, 
55: 26-27). 

Setiap orang akan mati. Namun, 
tidak seorang pun dapat memper- 
kirakan di mana dan kapan kematian 
akan menghampiri. Tidak seorang 
pun dapat menjamin ia akan hidup 
pada saat berikutnya. Karena itu, 
seorang muslim harus bertindak se- 
olah-olah mereka sebentar lagi akan 
didatangi kematian. Berpikir tentang 
kematian akan membantu seseorang 
meningkatkan keikhlasan dan rasa 
takut kepada Allah dan mereka akan 
selalu menyadari akan apa yang se- 
dang menunggunya (QS Al-Anbiya’, 
21: 34-35). (Harun Yahya. Nilai-Nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini berbicara tentang rangkaian nikmat- 
nikmat Allah yang ada di lautan, pada ayat- 
ayat sebelumnya Allah menjelaskan kebesar- 
an dua laut yang mengalir berdampingan, 
yang satu tawar lagi segar dan yang lain lagi 
asin lagi pahit dan di antara keduanya ada 
dinding sebagai pembatas yang mengha- 
langinya untuk bercampur sehingga bisa 
merusak satu sama lain dari sifat asli dan 


Sedangkan pada ayat ini, Allah mene- 
kankan bahwa dari kedua sifat air tersebut 
keluar sesuatu yang bisa dijadikan perhiasan 
bagi manusia, Allah berfirman, <$Dari ke- 
duanya keluar mutiara dan marjan .)> Yakni 
mutiara. Sedangkan marjan, ada yang me- 


05 Ar-Rahman, 55: 22 

ngatakannya sebagai mutiara yang kecil. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Mujahid, Qata- 
dah, Abu Rizin, dan Dhahak. Sebuah riwayat 
dari Ali. Ada juga yang mengatakan kalau 
marjan adalah mutiara yang bagus dan be- 
sar. Ini pendapat Ibnu Jarir yang diriwayat- 
kan oleh sebagian ulama salaf. 

Ibnu Abi Hatim menceritakan ketika la- 
ngit menurunkan hujan, gelombang di 
lautan terbuka dan tetesan yang jatuh itu 
mengandung mutiara. Manakala mutiara ini 
dijadikan perhiasan, Allah mempertanyakan 
nikmat yang diberikan kepada manusia, ^ Ma- 
ka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan?f {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999:* 1 064). 


jenis air tersebut. 


■ HADIS SAHIH QS Ar-Rahman, 55: 22 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Jibril datang kepada Nabi saw. dan berkata, 
'Wahai Rasulullah, ini Khadijah datang kepada engkau dengan membawa bejana berisi lauk- 
pauk atau makanan atau minuman. Apabila dia datang kepadamu, sampaikanlah salam ke- 
padanya dari Tuhannya Yang Mahamulia lagi Mahaagung dan juga dariku dan kabarkanlah 
berita gembira kepadanya mengenai sebuah rumah di surga yang terbuat dari mutiara di 
dalamnya tidak ada keributan dan kesusahan.'" (HR Muslim, 4460) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Perlindungan dari Fitnah Al Masih Ad Dajjal 

4J3 y* J c-ji AS* y* J y» i 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka Jahanam, siksa kubur, 
fitnah hidup dan mati dan dari kejahatan fitnah Al Masih Ad Dajjal. (Imam Nawawi (1987: 
382) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ TAFSIR AT-TABARI 


Allah menjelaskan bahwa dari dua laut yang 
Allah campurkan keduanya dan Allah jadikan 
pemisah antara kedua laut tersebut, akan 
keluar permata dan marjan. Para ulama ber- 
beda pendapat mengenai sifat permata dan 
marjan. Sebagiannya berpendapat bahwa 
permata adalah sesuatu yang lebih besar 
ukurannya dari mutiara, sedangkan marjan 
sesuatu yang lebih kecil dari pada lu'lu dan 
mutiara. 


Banyak riwayat yang menerangkan hal 
ini, di antaranya diriwayatkan dari Qata- 
dah bahwa permata, yaitu yang mempunyai 
ukuran besar adapun marjan yang ukuran- 
nya kecil. Allah menyimpan di dalam kedua- 
nya kekayaan yang Dia tunjukkan kepada ba- 
ni Adam (manusia), maka keluarkanlah oleh 
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kalian sebagai manfaat bagi kalian dan digu- 
nakan sebagai perhiasaan. 


Ada juga yang berpendapat bahwa mar- 
jan yang berukuran besar dan permata yang 
berukuran kecil. Diriwayatkan dari Ibnu Ab- 
bas bahwa marjan adalah jenis permata yang 
berukuran besar (Tafsir Mujahid, 637). 

Pendapat lain mengatakan marjan adalah 
mutiara paling bagus. Pendapat lain lagi me- 
ngatakan bahwa marjan adalah jenis beba- 
tuan. Pendapat yang benar adalah yang me- 
ngatakan bahwa mutiara adalah yang dikenal 
oleh manusia keluar dari lautan berbentuk 
seperti biji. Sedangkan marjan adalah bentuk 
jamak dari marjanah, yang bentuknya lebih 
kecil daripada mutiara. {Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXII, 2001: 204-209) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i } 

Mutiara yang paling besar. 


Mutiara kecil. 
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55. Ar-Rahman 


TERJEMAH 


41. Orang-orang yang berdosa itu di- 
ketahui dengan tanda-tandanya, lalu 
direnggut ubun-ubun dan kakinya. 

42. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

43. Inilah neraka Jahanam yang didus- 
takan oleh orang-orang yang berdosa. 

44. Mereka berkeliling di sana dan di 
antara air yang mendidih. 

45. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

46. Dan bagi siapa yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga. 823 

47. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

48. Kedua surga itu mempunyai aneka 
pepohonan dan buah-buahan. 

49. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

50. Di dalam kedua surga itu ada dua 
buah mata air yang memancar. 

51. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

52. Di dalam kedua surga itu terdapat 
aneka buah-buahan yang berpasang- 
pasangan. 

53. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

54. Mereka bersandar di atas permada- 
ni yang bagian dalamnya dari sutera 
tebal. Dan buah-buahan di kedua surga 
itu dapat (dipetik) dari dekat. 

55. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

56. Di dalam surga itu ada bidadari- 
bidadari yang membatasi pandangan, 
yang tidak pernah disentuh oleh manu- 
sia maupun jin sebelumnya. 

57. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

58. Seakan-akan mereka itu permata 
yakut dan marjan. 

59. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

60. Tidak ada balasan untuk kebaikan 
selain kebaikan (pula). 

61. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

62. Dan selain dari dua surga itu ada 
dua surga lagi. 824 

63. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

64. Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 
warnanya. 

65. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

66. Di dalam keduanya (surga itu) ada 
dua buah mata air yang memancar. 

67. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 


823. Surga untuk manusia dan surga untuk jin. 
Ada juga mufasir yang berpendapat surga dunia 
dan surga akhirat. 

824. Selain dua surga yang tersebut di atas ada 
lagi dua surga untuk orang-orang mukmin yang 
kurang derajatnya dari orang-orang mukmin 
yang dimasukkan ke dalam surga yang pertama. 
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55. Ar-Rahman 


KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Ar-Rahman, 55: 43-44 

Gambaran Pembalasan 
untuk Orang Kafir 

Dinyatakan di dalam Al-Qur'an bah- 
wa peristiwa-peristiwa tertentu ter- 
jadi saat kematian. Peristiwa-peristi- 
wa itu hanya bisa dilihat oleh yang 
mengalaminya, namun tidak dapat 
dilihat orang lain. 

Sebagai contoh, seorang yang 
kafir yang tidak percaya akan ke- 
beradaan Allah tampak seolah mati 
dengan tenang, layaknya sedang ti- 
dur. Padahal kenyataannya, rohnya 
yang beralih ke dimensi lain me- 
ngalami rasa sakit yang amat berat. 
Sebaliknya, roh orang beriman yang 
tampak menderita saat kematian- 
nya, dicabut nyawanya oleh malai- 
kat maut dengan lembut perlahan- 
lahan. 

Peristiwa yang dialami orang ber- 
iman dan orang yang kafir pada saat 
kematiannya berbeda sama sekali. 
Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa 
orang yang kafir akan mengalami 
hal berikut saat kematiannya. 

1. Jiwanya akan dipukul di bagian 
punggung dan mukanya. 
"Bagaimanakah (keadaan me- 
reka) apabila malaikat (maut) 
mencabut nyawa mereka sera- 
ya memukul muka mereka dan 
punggung mereka ?" (QS Mu- 
hammad, 47: 27) 

2. Mereka mengalami siksa kema- 
tian yang pedih. 

"Sesungguhnya orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang 
telah diturunkan Allah, yaitu Al- 
Kitab dan menjualnya dengan 
harga yang sedikit (murah), me- 
reka itu sebenarnya tidak mema- 
kan (tidak menelan) ke dalam 
perutnya melainkan api, dan 
Allah tidak akan berbicara kepa- 
da mereka pada hari kiamat dan 
tidak akan menyucikan mereka 
dan bagi mereka siksa yang amat 
pedih." (QS Al-Baqarah, 2: 174) 

3. Malaikat-malaikat mengabari me- 
reka dengan siksaan yang kekal. 
"Adapun orang-orang yang ka- 
fir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itu penghuni ne- 
raka; mereka kekal di dalamnya. " 
(QS Al-Baqarah, 2: 39) 

4. Rohnya akan dicabut dengan ka- 
sar dari tubuhnya. 

"Demi (malaikat-malaikat) yang 
mencabut (nyawa) dengan ke- 
ras." (QS An-Nazi'at, 79: 1) 

(Harun Yahya. Cara Cepat Meraih Ke- 
imanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

4 Inilah neraka Jahanam yang didustakan oleh 
orang-orang yang berdosa 4 . Maksudnya, 
Allah mengatakan kepada orang-orang yang 
berbuat dosa bahwa mereka akan dikenal 
pada hari kiamat dengan ciri khas mereka 
dengan mengatakan, "Ini adalah neraka 
Jahanam yang kalian dustakan ketika di du- 

n 

nia. 

-Mereka berkeliling disana dan diantara 
air yang mendidih 4. Maksudnya, setelah itu 
Allah menggambarkan keadaan mereka, 
yaitu keadaan orang-orang yang berbuat 
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jahat, mereka berkeliling di dalam neraka 
Jahanam di antara tingkatan-tingkatannya 
dan air yang telah panas dan mendidih. 
Segala sesuatu yang telah sampai puncaknya 
disebut dalam bahasa Arab "anin". Hal 
senada diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
bahwa maksudnya adalah panas yang telah 
mencapai puncaknya. Dan masih banyak 
riwayat-riwayat yang menjelaskan mengenai 
hal yang senada dengan apa yang kami 
jelaskan. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXII, 2001: 
232-234) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, $Yang mendidih 4 artinya sa- 
ngat panas dan tak tertahankan. Ibnu Abbas 
berkata, maksud dari 4Mereka berkeliling di 
sana dan di antara air yang mendidih^ sudah 
sampai kepada puncak mendidih dan panas. 
Pendapat ini juga yang diikuti oleh Mujahid, 
Said bin Jabir, Dhahak, Hasan Ats-Tsauri dan 
As-Saddi. 

Qatadah berkata, airnya telah mendidih 
sejak Allah menciptakan langit dan Bumi. 
Muhammad bin Ka'ab Al-Qaradzi berkata, 
kaki dan kepalanya direnggut, kemudian 
dilemparkan ke dalam api yang panas hing- 
ga meleleh dagingnya, tinggal tulang dan 
matanya. Sebagaimana firman Allah sebagai 
berikut. 4 Seraya mereka diseret, ke dalam air 
yang sangat panas, Kemudian mereka diba- 


05 Ar-Rahman, 55: 44 
kar dalam api .4 (QS Gafir, 40: 71) 

Al Quradzi meriwayatkan bahwa - Airyang 
mendidihfy adalah air yang terasa panasnya. 
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Ibnu 
Zaid. Firman Allah 4 Airyang mendidihf, yak- 
ni panas yang tidak tertahankan. Tatkala 
orang kafir dan pendosa disiksa, dan orang- 
orang yang bertakwa diberi nikmat serta 
rahmat keutamaan oleh Allah maka Dia pun 
mempertanyakan nikmat yang diberikan ke- 
pada manusia dan jin: kenapa masih ada 
yang tidak bersujud kepada-Nya? 4Kamu 
tidak dapat menyelamatkan diri (darinya). 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan?^ (Al Misbah Al Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1065-1066). 


■ HADIS SAHIH QS Ar-Rahman, 55: 44 

Hadits riwayat Nukman bin Basyir r.a., dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Ahli neraka yang paling ringan siksanya pada hari kiamat, adalah seseorang yang 
pada lekukan telapak kakinya diberi dua bara yang menyebabkan otaknya mendidih.'" (H R 
Muslim, 313) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir yang Dianggap paling Utama di Hari Kiamat 

^ a ' s ^ s y s # s'e. 9 ' s " ? ' ' \ 1 > 

^ 4j £.1 >r Lw> O L) d y* 4jL* 

j jl JlS J 15 Jj>-I 

Mahasuci dan segala puji hanya bagi Allah, 100 x. (Tiada seorang pun yang datang pada hari 
kiamat lebih utama selain orang yang membaca kalimat tersebut 100 x atau lebih). (Imam 
Nawawi (1987: 390) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


05 Ar-Rahman, 55: 44 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ^ 

Para pendosa itu berputar antara lapisan-lapisannya. 
Hamim adalah air yang dihangatkan dan dididihkan. 


Yaitu yang panasnya sudah mencapai puncaknya, segala sesuatu yang sudah mencapai 
puncaknya bisa dikatakan Anin. 
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^534 ] Ofi] 

> "y* S ’y' s ',' & £ ,'*' %*<* 'i '/'y ,' * 

sj.j LOO (© Q 

69 68 ^''*» ^n k ur ma (»^ 

£»> e i"^i"X 5 t A {*•" £ ». 

J>^“ t^l v- L->o) OU**^ <— 

,., , . 71 kalian (manusia maka nikmat Tuhan kalian 7n bidadari-bidadari di dalamnya . 

Diciaciari /i dan jin) dustakan berdua yang manakah yang baik (lagi) jelita (surga-surga itu) j 



LSGj^I^U 

V - ^ ^ 

$ > ^ Y» 

O JyyOJlA 

kalian (manusia 
dan jin) dustakan 

maka nikmat Tuhan kalian 
berdua yang manakah 

77 di dalam kemah- 

kemah 

(yang) dipingit 


. » jSo oW-V^ 1^-4^ j»' 

ian (manusia maka nikmat Tuhan kalian 74 dan tidak sebelum tidak (ada) seorang manu: 

: jin) dustakan berdua yang manakah (pula) jin mereka pun (pernah) menyentuhr 

9'— er^r 4 & Cg) 

76 to g3Sr di atas bantal-bantal hijau ^SSS^ 


78 


, , ,. Yang memiliki Mahasuci nama nn 

dan kemuliaan , ® m..i 77 


keagungan 


Tuhanmu 


(kalian/manu- maka nikmat Tuhan 

^usfakan kalian yang manakah 



68. Di dalam kedua surga itu ada buah- 
buahan, kurma, dan delima. 

69. Maka nikmat Tuhanmu yang ma- 
nakah yang kamu dustakan? 

70. Di dalam surga-surga itu ada bida- 
dari-bidadari yang baik-baik dan jelita. 

71. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

72. Bidadari-bidadari yang dipelihara di 
dalam kemah-kemah. 

73. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

74. Mereka sebelumnya tidak pernah 
disentuh oleh manusia maupun oleh jin. 

75. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

76. Mereka bersandar pada bantal- 
bantal yang hijau dan permadani-per- 
madani yang indah. 

77. Maka nikmat Tuhanmu yang mana- 
kah yang kamu dustakan? 

78. Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik 
Keagungan dan Kemuliaan. 

AL- W AQ l‘ AH 

Surah ke-56 

Terdiri dari 96 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Apabila terjadi hari kiamat, ^ ^ 

2. terjadinya tidak dapat didustakan — — **l 

(disangkal). 

3. (Kejadian itu) merendahkan (satu go- 

longan) dan meninggikan (golongan * ' £ y * ^ S/ / x ('Z 'C' \C\ 

yang lain). 4*3]^ 4^a3l>- AjQy\C*J&J OJ 

di9un “" 9kan ” dah ‘ 2 “ k i=X"i ??" k " 1 SS 

5. dan gunung-gunung dihancurluluh- .g. i > y * / f. , ^ A ' > ~'T 'Z > y'. /\ 

kan sehancur-hancurnya, foj l 1.A JLjsJ CJ LAj fjp Ls-> Cy>r) OJ. 

6. maka jadilah ia debu yang beterban- ^ • 

gan, 5 hancur- dan gunung-gunung sekuat-kuatnya Bumi di apabila 3 

y ' hancurnya dihancurkan guncangan o o r 

7. dan kamu menjadi tiga golongan, : " ^ 

8. yaitu golongan kanan, 825 alangkah > ' ^ \C \* \* ^ \lf T* A' ' 

mulianya golongan kanan itu, \ C-^ws3 

9. dan golongan kiri, 826 alangkah senq- , . _ , dan kalian , debu-debu maka (itu/ 

saranya golongan kiri itu, rnak. gulong 3 " 7 dga golongan penjadi 6 beterbangan ^nun^menjadi 

10. dan orang-orang yang paling da- ^ ^ f. \ '\/ > s * ' -f/ ’i 

hulu (beriman), merekalah yang paling U A t . . |A| 

dahulu (masuk surga), bet’apa (sengsara) " . . ’ . . . ^ betapa (mulia) " ” 

11. mereka itulah orang yang dekat golongan angoongan iri golongan kanan n 

( kepa d a Al I a h ) , ------ - -- _ • . 

12. berada dalam surga kenikmatan, 00) dU I Oj J CD ^UlLi 

13. segolongan besar dari orang-orang ^ ^ " 

vana terdahulu 827 1 1 orang-orang yang mereka in lebih dahulu dan orang-orang yang g 

^ ^ ' didekatkan itulah (masuk surga) lebih dahulu (beriman) 

14. dan segolongan kecil dari orang- _ - —— 

orang yang kemudian, •sAi'* '*'*’(* ^ ^ ^ 

15. mereka berada di atas dipan-dipan O^f o* & yy ^ 

yang bertahtakan emas dan permata, dari (umat-umat) dansego- 23 dari (umat-umat) segolongan ^ di dalam taman-taman 

1 6. mereka bersandar di atasnya berha- kemudian longan kecil terdahulu besar 

dap-hadapan. \' C' ^ *<> >> 

amal m^rek^d^ngan Wnganl<a?ia^^ ca tatan 16 saling berhadap . hadapan di atasnya bersandar 15 14 

826. Orang-orang yang menerima buku catatan 

amal mereka dengan tangan kiri. _ e 

827. Seluruh umat nabi-nabi sebelum Nabi Mu- f : lc l lab ( 2 hrkt ). w'cGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhta’ (2 Hrkt), 

hammad saw. dan yang dimaksud orang yang — : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • idgam 

kemudian ialah umat Nabi Muhammad saw. : Izhar, c£jl : Madd Jabii (2 Hrkt), f 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), i-^v, :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


w ^ <- ^ ^ 


t 
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■ ASBABUNNUZUL 


QSAI-Waqi‘ah, 56: 13-14 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwa ayat ke 1 3-1 4 yang berbunyi, 
"Segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu dan segolongan ke- 
cil dari orang-orang yang kemudian" 
dirasakan berat bagi para sahabat. 
Maka dari itu, turunlah ayat ke 39- 
40 yang berbunyi, "Segolongan 
besar dari orang-orang yang terda- 
hulu dan segolongan besar pula 
dari orang-orang yang kemudian." 
Dengan demikian, surga akan seim- 
bang antara orang yang dahulu dan 
orang yang kemudian. (Lubabun 
Nuqul : 186) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Waqi‘ah, 56: 8-9 

Orang Beriman Takut 
Balasan Neraka 

Orang-orang yang menginginkan 
agar kesalahannya diampuni dan 
diganti dengan kebaikan di akhirat 
hendaknya selalu melakukan per- 
buatan yang sangat diridhai Allah. 
Untuk tujuan itu, hendaknya ia se- 
lalu ingat perhitungan pada hari 
pengadilan. 

Tentunya menjadi jelas bagai- 
manakah seseorang seharusnya ber- 
buat, misalnya jika kepadanya diper- 
lihatkan perbuatan-perbuatan bu- 
ruknya yang telah ia kerjakan semasa 
hidupnya, kemudian diingatkan bah- 
wa ia seharusnya berbuat benar agar 
diampuni. Karena neraka yang ada di 
sisinya akan selalu mengingatkannya 
tentang kehidupan yang kekal abadi 
dan siksaan Allah, ia akan segera 
melakukan apa yang diperintahkan 
oleh hati nuraninya, la akan berhati- 
hati dalam menjaga shalatnya se- 
hingga dalam kehidupan di dunia ini, 
perbuatan buruk bagi orang-orang 
yang melakukan amal saleh, takut 
kepada Allah dan hari Pengadilan, 
bagaikan orang yang melihat neraka, 
lalu dikembalikan ke dunia atau ba- 
gaikan mereka selalu melihat api 
neraka di sisinya sehingga ia segera 
melakukan kebaikan. 

Orang-orang yang beriman ini 
merasa yakin tentang akhirat dan 
mereka sangat takut dengan azab 
Allah dan berusaha sekuat tenaga 
menjauhinya. (Harun Yahya. Iman 
yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

4 Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu maksudnya kebanyakan dari 
umat-umat terdahulu. 

Maksud ayat 4pan segolongan kecil dari 
orang-orang yang kemudian^, sedikit dari 
golongan umat Muhammad saw., umat Mu- 
hammad adalah umat yang terakhir. Dikata- 
kan bahwa umat Muhammad adalah umat 
terakhir karena mereka adalah akhir umat di 
dunia ini. 

Abu Ja'far Ath Thabari mengatakan ber- 


QS Al-Waqi‘ah, 56: 13-15 

kaitan ayat 15, adalah bersandarkan kepa- 
da ranjang-ranjang yang dipintal, dimasuk- 
an satu sama lain, ada juga pendapat lain 
ranjang-ranjang ini dihiasi dengan emas 
dan permata, pendapat ini juga dikuatkan 
oleh Sufyan, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, dihiasi dan ditaburi lapisan emas. 
Pendapat lain menyebutkan dihiasi dengan 
durr dan safir, pendapat ini di kuatkan de- 
ngan riwayat Ikrimah. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXII, 2001: 291-292) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah menjelaskan golongan terdahulu yang 
mendekatkan diri kepada Allah. Kebanyakan 
dari mereka adalah golongan yang lebih 
dahulu masuk Islam, dan hanya sedikit 
dari golongan selanjutnya. Namun, para 
ulama berbeda pendapat mengenai makna 
dari "golongan terdahulu" dan "golongan 
selanjutnya". Ada yang mengatakan, golong- 
an terdahulu adalah umat-umat terdahulu, 
sedangkan golongan selanjutnya adalah umat 
yang ada sekarang. 

Mujahid dan Hasan Basri menceritakan 
bahwa Rasulullah bersabda sebagai berikut. 
"Kami adalah golongan kemudian dan go- 
longan paling dulu masuk surga di akhirat." 
(HR Abu Hatim). Inilah pendapat yang diikuti 
oleh Ibnu Jarir. 


QSAI-Waqi‘ah, 56: 13-15 

Imam Abu Muhammad bin Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa keti- 
ka ayat 4 Segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu, dan segolongan kecil dari 
orang-orang yang kemudian turun, para 
sahabat nabi resah. Kemudian, turun ayat 
39-40 di surah ini, 4 Segolongan besar dari 
orang-orang yang terdahulu, dan segolongan 
besar pula dari orang yang kemudian 

Lalu, Rasulullah bersabda sebagai berikut. 
'Aku berharap kalian menjadi seperempat 
dari penghuni surga, sepertiga penghuni 
surga, bahkan kalau bisa setengah dari 
penghuni surga. Dan setengahnya dibagi- 
bagi oleh mereka." (HR Ahmad). (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 
1069-1070). 


HADIS SAHIH 


05 Ar-Rahman, 55: 68 


Hadits riwayat Abu Said Al Khudri r.a., Rasulullah saw. bersabda, "Pada hari kiamat nanti. 
Bumi bagaikan sepotong roti yang digoyang-goyangkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa dengan 
tangan-Nya, sebagaimana seorang di antara kamu sekalian menggoyang-goyangkan rotinya 
dalam perjalanan yang menjadi hidangan bagi ahli surga." Tiba-tiba datang seorang Yahudi. 
Dia berkata, 'Semoga Tuhan Yang Maha Pengasih memberkatimu, hai Abui Qasim! Maukah 
engkau mendengar pemberitahuanku tentang hidangan ahli surga pada hari kiamat?' 
Rasulullah saw. menjawab, 'Ya!' Orang itu berkata, 'Bumi bagaikan sepotong roti (seperti 
disabdakan oleh Rasulullah saw.).' Mendengar perkataan itu, Rasulullah saw. memandang ke 
arah kami, kemudian tertawa hingga tampak gigi-gigi geraham beliau. (HR Muslim, 5000) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dijauhkan dari Keburukan Angan-angan 

4 y \ 

' y y v . y t ' y y 9 yy ' y y 9 yy ^ ' y . . y ^ 7 ' 

A A A A j-; A 


y * ' * u 9 ' 9 I ~ 


Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung diri kepada-Mu dari keburukan pendengaran, ke- 
burukan penglihatan, keburukan lisan, keburukan hati, dan dari keburukan angan-angan. 
(Imam Nawawi (1987: 396) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Waqi‘ah, 56: 13-14 

Dari umat-umat terdahulu. 

i ^ 

Dan umat Muhammad karena umat Muhammad ini adalah umat terakhir. 
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535 0^0 


17. Mereka dikelilingi oleh anak-anak 
muda yang tetap muda, 

18. dengan membawa gelas, cerek, 
dan sloki (piala) berisi minuman yang 
diambil dari air yang mengalir, 

19. mereka tidak pening karenanya dan 
tidak pula mabuk, 

20. dan buah-buahan apa pun yang 
mereka pilih, 

21. dan daging burung apa pun yang 
mereka inginkan, 

22. dan ada bidadari-bidadari yang ber- 
mata indah, 

23. laksana mutiara yang tersimpan baik. 

24. Sebagai balasan atas apa yang me- 
reka kerjakan. 

25. Di sana mereka tidak mendengar 
percakapan yang sia-sia maupun yang 
menimbulkan dosa, 

26. tetapi mereka mendengar ucapan 
salam. 

27. Dan golongan kanan, alangkah mu- 
lianya golongan kanan itu. 

28. (Mereka) berada di antara pohon 
bidara yang tidak berduri, 

29. dan pohon pisang yang bersusun- 
susun (buahnya), 

30. dan naungan yang terbentang luas, 

31. dan air yang mengalir terus-menerus, 

32. dan buah-buahan yang banyak, 

33. yang tidak berhenti berbuah dan 
tidak terlarang mengambilnya, 

34. dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 

35. Kami menciptakan mereka (bida- 
dari-bidadari itu) secara langsung, 828 

36. lalu Kami jadikan mereka perawan- 
perawan, 

37. yang penuh cinta (dan) sebaya umur- 
nya, 

38. untuk golongan kanan, 

39. segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu, 

40. dan segolongan besar pula dari 
orang yang kemudian. 

41 . Dan golongan kiri, alangkah sengsa- 
ranya golongan kiri itu. 

42. (Mereka) dalam siksaan angin yang 
sangat panas dan air yang mendidih, 

43. dan naungan asap yang hitam, 

44. tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 

45. Sesungguhnya mereka sebelum itu 
(dahulu) hidup bermewah-mewah, 

46. dan mereka terus-menerus menger- 
jakan dosa yang besar, 

47. dan mereka berkata, "Apabila kami 
sudah mati, menjadi tanah dan tulang- 
belulang, apakah kami benar-benar 
akan dibangkitkan kembali? 

48. Apakah nenek moyang kami yang 
terdahulu (dibangkitkan pula)?" 

49. Katakanlah, "(Ya), sesungguhnya 
orang-orang yang terdahulu dan yang 
kemudian, 

50. pasti semua akan dikumpulkan pa- 
da waktu tertentu, pada hari yang su- 
dah dimaklumi. 


JS 'Wi 4 


'i /„ S' 4 't" 




dari mata air dan piala , , , dengan (membawa) 17 berkeliling atas mereka anak-anak 

(sloki) dan cerek_cerek gelas-gelas muda yang tetap muda 


i*-* 

© 

r >'i' 



dari apa yang 

dan buah- ^ 

dan mereka tidak 

darinya 

mereka tidak 

mereka pilih 

buahan 

mabuk 

pening 


t ’T <*Kl' *\' f ? 1 

yy J? 9 

seakan seperti 22 dan bidadari-bidadari 2 _. dari apa-apa yang dan daging 2Q 

mutiara yang bermata (jelita) mereka inginkan burung 

ticfak (perkataan) di mereka tidak u mereka d y a ^| mereka 3 (f^agai) 23 yang 

pula) sia-sia dalamnya mendengar kerjakan J (aaalah) balasan tersimpan 

4^1 1 ud © du W § 


betapa (mulia) dan golongan kanan 

golongan ° ° 


26 


ucapan salam-salam kecuali 25 dosa 


* ti.tf s W"* 

(g) 

dan naungan (yang) 29 dan pohon pisang 
terbentang luas bersusun-susun 


'i * S/ 


'i O > 9 

0 


& 




28 (berada) di pohon bidara 27 kanan 
tidak berduri 


'i A. 


dan tidak 


tidak 


terputus 22 dan buah-buahan (yang) 


(berbuah) 
'i 


(berlimpah) banyak 




s?‘ 

dan air (yang) mengalir 
(terus-menerus) 


© Z&l %. © L? © 

lalu Kami ciptaan Kami ciptakan sungguh dan kasur-kasur tebal ~~ terhalang 

jadikan mereka langsung mer ^^g^ 1 ^ dail ~ Kami (yang) tinggi (empuk) (mengambilnya) 


dari segolongan 3g 
besar 


% © 0 '{&& @'t&\ (t 

i cinta (lagi) ^ gadis-gadis 
sebaya perawan 

U tjU- Cjpl <j|>b 3 

betapa (celaka) dan golongan kiri 40 dari (umat-umat) dan segolongan 39 (umat-umat) 

golongan & 6 kemudian besar terdahulu 

tidak sejuk 43 dari asap hitam n£ , d “ an 42 m tndfd\h ^"ngin Jana^ 41 kiri 


dan 


<JJLr£i y 1 


mereka dan orang-orang yang mereka sungguh .. dan tidak (pula) 

terus-menerus mereka 4 5 hidup bermewah- sebelum itu (ada | ah) me reka 44 menyenangkan 

mengegakan dahulu mewah v ’ y b 


£0 LS G& 


tanah ^ an ^ am ^ apakah jika 
menjadi kami mati 


828. Mereka diciptakan tanpa melalui kelahiran 
dan langsung menjadi gadis. 




y^ytj J& 

gatakan ^ahu^ 46 atas dosa (yang) besar 

1,1 JS © Elfej 

sungguh- katakanlah . R dan apakah nenek „ benar-benar di apakah dan tulang- 
nya (Muhammad) m (difcm^^ bangkitkan sungguh kami belulang 

50 pada batas waktu dihari pasti akan 49 dan orang-orang yang orang-orang 

(yang) telah ditentukan dikumpulkan (semua) kemudian terdahulu 

f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, -»:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), *j Ikhfa’ (2 Hrkt), 
■w; Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * • Idgam 

fo-^- : Izhar, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), _ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Waqi‘ah, 56: 25-26 

Kehidupan para Penghuni Surga 

Surga adalah tempat kembali bagi 
mereka yang memperhatikan ayat- 
ayat Al-Qur'an, menaati perintah- 
perintah Allah, dan hidup demi men- 
cari ridha Allah. Di dalamnya, mereka 
hidup kekal dan mendapatkan apa 
yang mereka inginkan. 

Di dalam surga, manusia bisa 
menikmati dengan segera segala 
keindahan yang disukainya dan ka- 
pan pun bebas melakukan apa yang 
diinginkannya. Di surga, terdapat se- 
gala sesuatu yang dikehendaki ma- 
nusia, bahkan lebih dari itu. 

Pahala berlimpah yang diterima 
orang-orang yang beriman disebut- 
kan dalam ayat-ayat berikut. 

"Dan sampaikanlah berita gem- 
bira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik , bahwa bagi me- 
reka disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. 
Setiap mereka diberi rezeki buah- 
buahan dalam surga-surga itu, me- 
reka mengatakan: 'Inilah yang per- 
nah diberikan kepada kami dahulu. ' 
Mereka diberi buah-buahan yang se- 
rupa dan untuk mereka di dalamnya 
ada istri-istri yang suci dan mereka 
kekal di dalamnya." (QS Al-Baqarah, 
2: 25) 

"Mereka itulah (orang-orang 
yang) bagi mereka surga Adn, me- 
ngalir sungai-sungai di bawahnya; 
dalam surga itu mereka dihiasi de- 
ngan gelang emas dan mereka me- 
makai pakaian hijau dari sutera ha- 
lus dan sutera tebal, sedang mereka 
duduk sambil bersandar di atas di- 
pan-dipan yang indah. Itulah pahala 
yang sebaik-baiknya, dan tempat- 
istirahat yang indah." (QS Al-Kahf, 
18:31) 

"Hamba-hamba-Ku, tiada kekha- 
watiran terhadapmu pada hari ini; 
tidak pula kamu bersedih hati. Yaitu 
orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami dan mereka yang 
dahulunya berserah diri. Masuklah 
kamu dan istri-istri kamu ke dalam 
surga, dan bergembiralah. Diedar- 
kan kepada mereka piring-piring 
dan piala dari emas, dan di dalam 
surga itu terdapat segala apa yang 
diinginkan hati dan sedap dipandang 
mata. Dan kamu kekal di dalamnya. 
Itulah surga yang akan diwariskan 
kepadamu untuk amal-amal yang 
dahulu engkau kerjakan." (QS Az- 
Zukhruf, 43: 68-72). (Harun Yahya. 
Cara Cepat Meraih Keimanan, 2005) 


05 Al-Waqi‘ah, 56: 25-26 

berpendapat mengenai ayat ini bahwa mak- 
sudnya adalah perkataan yang dapat me- 
nimbulkan dosa tidak diperdengarkan, akan 
tetapi yang diperdengarkan bagi mereka 
adalah permainan yang penuh keceriaan. 

Maksud ayat -Tetapi mereka mendengar 
ucapan salam'f, mereka para penghuni surga 
tidak mendengar sesuatu, kecuali perkataan 
salam. (Tafsir At-Jabari, Jilid XXII, 2001: 301- 
305) 

05 Al-Waqi‘ah, 56: 25-26 

Firman Allah ^Maupun yang me- 
nimbulkan dosafy berarti perkataan yang 
mengandung keburukan. Sedangkan ayat 
"Tetapi mereka mendengar ucapan salam," 
merupakan ucapan selamat yang diucapkan 
satu sama lain. Senada sebagaimana fir- 
man Allah lainnya, ^Ucapan penghormatan 
mereka dalam (surga) itu ialah salamfy (QS 
Ibrahim, 14: 23) Perkataan mereka bukanlah 
perkataan yang mendatangkan dosa dan sia- 
sia. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1071). 

05 Al-Waqi‘ah, 56: 25 

Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Apabila kamu mengatakan kepada 
temanmu, 'Diamlah', padahal imam sedang berkhutbah, maka kamu telah berbuat sia-sia 
(pahala kamu menjadi sia-sia)." (HR Bukhari, 498) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Seorang Muallaf 

\ ^ 
**! 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah berfirman <^D/ sana mereka tidak men- 
dengar percakapan yang sia-sia maupun 
yang menimbulkan dosa Dalam ayat ini, 
Allah menggambarkan mengenai para peng- 
huni surga, yaitu mereka tidak mendengar 
di dalam surga perkataan-perkataan yang 
salah atau batil dan tidak juga mendengar 
perkataan yang dapat menimbulkan dosa 
bagi mereka. 

Sebagian ulama dari kalangan Bashrah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman $Di sana mereka tidak 
mendengar percakapan yang sia-sia mau- 
pun yang menimbulkan dosa, tetapi me- 
reka mendengar ucapan salamfy. Di surga, 
mereka tidak mendengar perkataan yang 
sia-sia, yang tidak mempunyai makna, atau 
perkataan kotor. Sebagaimana disebutkan 
dalam ayat yang lain, <^D/ sana (kamu) tidak 
mendengar perkataan yang tidak berguna'fy. 
(QS Al-Gasyiyah, 88: 1 1). Yakni perkataan 
yang sia-sia. 

HADIS SAHIH 


&Y) ’jA' & 


Ya Allah! Ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku petunjuk dan berilah aku rezeki. (Imam 
Nawawi (1929, Juz XVII: 19) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah 
bil Azhar) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Waqi‘ah, 56: 25, 26,27 

Mereka di dalamnya tidak mendengar ucapan yang batil. 

Tidak juga yang menimbulkan dosa. 

4 ClSC&feyi } 

Selamatlah dari segala sesuatu yang kamu merasa takut dan enggan merasakannya. 

Ada apakah dengan mereka? dan apakah kiranya yang disediakan untuk mereka? Ada satu 
pendapat bahwa yang dimaksud di sini adalah anak-anak kaum mukminin. 


Pohon bidara yang tidak ada duri sama sekali. 
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56. Al-Waqi < ah 


TERJEMAH 


51 . Kemudian sesungguhnya kamu, wa- 
hai orang-orang yang sesat lagi men- 
dustakan! 

52. Pasti akan memakan pohon zaq- 
qum, 829 

53. maka akan penuh perutmu dengan- 
nya. 

54. Setelah itu kamu akan meminum 
air yang sangat panas. 

55. Maka kamu minum seperti unta 
(yang sangat haus) minum. 


'536 ioni 


® -vj . / s * S ' 'i s t* l''* * s ^ 

y* o}> o}) Uk y 

= ** — ’ tsar « sssstssss, Tar*-— 

lalu mereka 54 dari air pada- lalu mereka 53 perut- dari- maka (menjadi) j 

meminum mendidih nya meminum perut nya P?.P.H b ... * 

VjU p£iaL- ^ A> Ufc © 

(seperti cara) 


56. Itulah hidanaan untuk mereka pada maka mengapa Kamiciptakan Kami pada hari hidangan ini cc unta yang haus 

hari pembalasan " tidak , kalian ‘ adalah > M'nWaM ■ 


J>»sj aI 


) ££6 £V>' @ 

\ . . . kalian 

apa yang kalian maka apakah membenar k; 

. , jo pancarkan kalian memperha- 5 7 _ . , , 

ciptakannya kalian fair mani) tikan ^. ar 3.! <e . b . a . n 8 k . 1 

^4 U_J U^JlA (®p O^AJtaL 


f 

~ . atau- kalian men- apakah 

Kaml kah — 


60 

*''s 

jJaJj 

dan 

sungguh 


akan 


dan 


diantara Kami Kami 


dikalahkan ^ ami tidaklah kemaban kalian tentukan (adalah) ^ m^dptakan 




y u\* 


57. Kami telah menciptakan kamu, me- 
ngapa kamu tidak membenarkan (hari 
berbangkit)? 

58. Maka adakah kamu perhatikan, ten- 
tang (benih manusia) yang kamu pan- 
carkan. 

59. Kamukah yang menciptakannya, 
ataukah Kami penciptanya? 

60. Kami telah menentukan kematian ma- 
sing-masing kamu dan Kami tidak lemah, 

61. untuk menggantikan kamu den- 
gan orang-orang yang seperti kamu (di 
dunia) dan membangkitkan kamu kelak 
(di akhirat) dalam keadaan yang tidak 
kamu ketahui. 

62. Dan sungguh, kamu telah tahu pen- 
ciptaan yang pertama, mengapa kamu 
tidak mengambil pelajaran? 

63. Pernahkah kamu perhatikan benih 
yang kamu tanam? 

64. Kamukah yang menumbuhkannya 
ataukah Kami yang menumbuhkan? 

65. Sekiranya Kami kehendaki, niscaya 

Kami hancurkan sampai lumat; maka orang-orang benar-benar sunggu h kalian 

yang tidak Kami bahkan 66 menanggung 65 tercenea] 


(seperti cara) 
inta yang hau * 

pembalasan mereka (adalah) meminum 


dalam apa (keadaan) yang dan Kami ciptakan 
kalian tidak ketahui kalian (kelak) 




(dengan yang) 
serupa kalian 


untuk Kami 
mengganti 


(benih) apa yang maka apakah kalian maka mengapakah kalian penciptaan (yang) kalian telah 

, - ,i — * — tidak mengambil pelajaran pertama mengetahui 


kalian tanam memperhatikan 

> > /k 


pasti Kami sekiranya Kami 
menjadikannya kehendaki 


© 

M 

r' 


j^\<. © 

64 (y an g) 

menumbuhkan 

Kami 

atau- 

kah 

kalian me- 
numbuhkannya 

apa kah 63 

kalian 


T'" ^ / O/*' 9 S'* i + t Z^N. ' ' '■ 

J? ISj. (©i <ji 




dari awan kalian menu- apakah 



itd 

4JJL 

r*?* < 

6j ip' 

c/ 

y 

r 1 

maka mengapakah 
kalian tidak bersyukur 

(terasa) asin 

Kami men- 
jadikannya 

sekiranya Kami ^ 
kehendaki 

yang 

menurunkan 

Kami 

atau- 

kah 




kamu akan heran tercengang, mendapat (hasil) kerugian 

66. (sambil berkata), "Sungguh, kami 
benar-benar menderita kerugian, 

67. bahkan kami tidak mendapat hasil 
apa pun." 

68. Pernahkah kamu memperhatikan 
air yang kamu minum? 

69. Kamukah yang menurunkannya dari 
awan ataukah Kami yang menurunkan? 

70. Sekiranya Kami menghendaki, nis- 
caya Kami menjadikannya asin, menga- 
pa kamu tidak bersyukur? 

71. Maka pernahkah kamu memperha- 
tikan tentang api yang kamu nyalakan 
(dengan kayu)? 

72. Kamukah yang menumbuhkan kayu 
itu ataukah Kami yang menumbuhkan? 

73. Kami menjadikannya (api itu) untuk 
peringatan dan bahan yang berguna 
bagi musafir. 

74. Maka bertasbihlah dengan (menye- 
but) nama Tuhanmu Yang Mahabesar. 

75. Lalu Aku bersumpah dengan tem- 
pat beredarnya bintang-bintang. 

76. Dan sesungguhnya itu benar-benar 
sumpah yang besar sekiranya kamu 
mengetahui, 


maka kalian hancur 
tercengang menjadi lumat 


p3-d 'o* pil* © C>jir^ ♦w' © 


runkannya (air) kalian ^ minum ““ memperhatikan 


yang kalian 


maka apakah kalian 


67 






ataukah pohonnya apakah 

v } menumbuhkan kalian 

71 

yang kalian 
nyalakan 

y.M 




0^ 

bagi orang-orang 
yang dalam 

dan bahan 

sebagai 

Kami 


perjalanan 

yang berguna 

peringatan menjadikannya 


maka apakah kalian 7f) 
‘'P 1 memerhatikan 






yang 


lalu (sungguh) 
Aku bersumpah 


74 


* ^ > ** > 

dengan nama Tuhanmu (yang) 
Mahaagung 


; ■ * i* 3 

maka bertasbihlah 


Kami 


73 




76 


dan sesungguhnya itu 75 


•* ^ ✓ 


dengan tempat 
beredarnya bintang 


829. Jenis pohon di neraka yang mengakibatkan 
derita yang luar biasa bagi yang memakannya. 


f: lqlab (2 hrkt), * :Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, * : Qalqalah, w ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa* (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

ro^- : Izhar, i Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T H : Madd Silah (4/5 Hrkt). i, .?/.;.. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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56. Al-Waqi*ah 


I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Waqi'ah, 56: 75 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Ketika turun hu- 
jan pada masa Rasulullah, beliau 
bersabda, 'Sebagian manusia ada 
yang bersyukur dan sebagian yang 
lain kufur/ Kemudian, salah seorang 
sahabat berkata, 'Ini suatu rahmat 
dari Allah/ Yang lain berkata pula, 
'Sungguh ramalan ini/ Lalu, Allah 
menurunkan ayat ini untuk mene- 
gaskan bahwa semua ketetapan 
adalah hak Allah semata. ( Lubabun 
Nuqul: 1 87) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Waqi'ah, 56: 75 

Orbit dan Alam Semesta 
Berotasi 

Salah satu sebab utama yang meng- 
hasilkan keseimbangan di alam 
semesta, tidak diragukan lagi, adalah 
beredarnya benda-benda angkasa 
sesuai dengan orbit atau lintasan* 
tertentu. Walaupun baru diketahui 
akhir-akhir ini, orbit ini telah ada di 
dalam QS Al-Anbiya', 21 :33) 

Bintang, planet, dan bulan ber- 
putar pada sumbunya dan dalam 
sis-temnya, dan alam semesta yang 
lebih besar bekerja secara teratur 
seperti pada roda gigi suatu mesin. 
Tata surya dan galaksi kita juga ber- 
gerak mengitari pusatnya masing- 
masing. Setiap tahun Bumi dan tata 
surya bergerak 500 juta kilometer 
menjauhi posisi sebelumnya. Setelah 
dihitung, diketahui bahwa bila suatu 
benda langit menyimpang sedikit 
saja dari orbitnya, hal ini akan me- 
nyebabkan hancurnya sistem ter- 
sebut. Misalnya, marilah kita lihat 
apa yang akan terjadi bila orbit Bumi 
menyimpang 3 mm lebih besar atau 
lebih kecil dari yang seharusnya. 

Selagi berotasi mengitari ma- 
tahari, Bumi mengikuti orbit yang 
berdeviasi sebesar 2,8 mm dari Hn- 
tasannya yang benar setiap 29 km. 
Orbit yang diikuti Bumi tidak per- 
nah berubah karena penyimpangan 
sebesar 3 mm akan menyebabkan 
kehancuran yang hebat. Andaikan 
penyimpangan orbit adalah 2,5 mm, 
dan bukan 2,8 mm, orbit Bumi akan 
menjadi sangat luas dan kita semua 
akan membeku. Andaikan penyim- 
pangan orbit adalah 3,2 mm, kita 
akan hangus dan mati. (Bilim ve 
Teknik, Juli 1983) (Harun Yahya. Ma- 
nusia dan Alam Semesta , 2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Firman Allah 4 Maka adakah kamu perhati- 
kan, tentang (benih manusia) yang kamu 
pancarkan )>. Maksudnya, Allah berkata 
kepada orang-orang yang mendustakan 
akan adanya hari kebangkitan, apakah kalian 
tidak memperhatikan wahai orang-orang 
yang mendustakan kekuasaan Allah untuk 
menghidupkan kalian setelah kematian 
kalian; yaitu dengan memperhatikan benih 


05 Al-Waqi‘ah, 56: 58-59 

yang dikembangkan di dalam rahim istri-istri 
kalian? 

Maksud penggalan ayat ^ Kamukah yang 
menciptakannya, ataukah Kami pencipta- 
nya?$, apakah kalian yang menciptakan 
benih tersebut ataukah Kami yang mencipta- 
kannya? ( Tafsir At-Tabari, Jilid XXII, 2001: 
345) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Rangkaian ayat ini berbicara tentang kepas- 
tian datangnya hari Kiamat, beserta Allah 
berikan dalil dan bukti, sekaligus tantangan 
kepada mereka yang ingkar bagaimana ke- 
bangkitan untuk kedua kalinya akan terjadi, 
Allah senantiasa mengulang tentang hari 
kebangkitan ini untuk memberikan peringat- 
an dan bantahan terhadap yang mendus- 
takannnya, termasuk orang yang ragu dan 
ateis, dalam banyak tempat Allah menge- 
mukakan keingkaran mereka, Allah jelaskan, 
Mereka berkata, 4 Tatkala kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah 
kami dibangkitkan "?$> (QS Al-Waqiah, 56: 47) 

Perkataan mereka didasari oleh ketidak- 
percayaan mereka. Maka Allah menjawab 
perkataan mereka pada rangkaian ayat sebe- 
lumnya, 4Kami telah menciptakan kamuf Kami 
yang menjadikan dan menciptakan kalian. 
Kalian sebelumnya bukanlah apa-apa. 

HADIS SAHIH 


05 Al-Waqi‘ah, 56: 58-59 

Bukankah yang mampu menciptakan perta- 
ma kali mampu menjadikannya untuk kedua 
kali? Dengan cara seperti semula atau yang 
lebih baik? Oleh karena itu, Allah berfirman, 
4 Mengapa kamu tidak membenarkan (hari 
berbangkit)?^ Kalian memang tidak memer- 
cayai hari kebangkitan. 

Kemudian, pada ayat ini, Allah memberi- 
kan penegasan dalil dan bukti, seraya me- 
nantang mereka $Maka adakah kamu per- 
hatikan, tentang (benih manusia) yang kamu 
pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, 
ataukah Kami penciptanya?f Yakni, apakah 
kalian yang menciptakan benih di rahim atau 
kami yang menciptakannya? 

Yang pada rangkaian ayat selanjutnya, 
Allah menjelaskan bahwa telah ditentukan 
pula kematian masing-masing. (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
1073) 

05 Al-Waqi‘ah, 56: 58 


Hadits riwayat Abu Said Al Khudri r.a., dia berkata, "Kami berperang bersama Rasulullah saw. 
melawan Bani Musthaliq dan kami menawan beberapa wanita Arab yang cantik. Kami sudah 
lama tidak berhubungan dengan istri, maka kami ingin sekali menebus mereka sehingga 
kami dapat menikahi mereka secara mut'ah dan melakukan 'azal (mengeluarkan sperma di 
luar kemaluan istri). Lalu kami tanyakan juga kepada beliau dan beliau bersabda, 'Tidak apa- 
apa walaupun tidak kamu lakukan karena tidak ada satu jiwa pun yang telah Allah tentukan 
untuk tercipta sampai hari kiamat, kecuali pasti akan terjadi/ (H R Muslim, 2599) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Beranjak Tidur 

(s 3 y Yj 4J ’jk 'i 5L. \j\jlj liliTj Uli l/lil (J JJl i 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kami makan dan minum, mencukupi kami, dan 
memberikan tempat kepada kami. Betapa banyak orang yang tidak mempunyai siapa yang 
mencukupinya dan memberi tempat kepadanya. (Imam Nawawi (1 987: 392) Riyadus Salihin, 
Darurrayyan li Turats) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-WaqTah, 56: 58, 60 

4 } 

Segumpal darah yang membentuk di dalam rahim ibu. 

i 8 

Kami telah menetapkan kematian yang tidak bisa di tangguhkan ataupun disegerakan. 
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57. Al-Hadid 


TERJEMAH 


77. dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an 
yang sangat mulia, 

78. dalam Kitab yang terpelihara (Lauh 
Mahfuz), 

79. tidak ada yang menyentuhnya se- 
lain hamba-hamba yang disucikan. 

80. Diturunkan dari Tuhan seluruh alam. 

81. Apakah kamu menganggap remeh 
berita ini (Al-Qur'an)? 

82. Dan kamu menjadikan rezeki yang 
kamu terima (dari Allah) justru untuk 
mendustakan(-Nya). 

83. Maka kalau begitu mengapa (tidak 
mencegah) ketika (nyawa) telah sampai 
di kerongkongan, 

84. dan kamu ketika itu melihat, 

85. dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, tetapi kamu tidak me- 
lihat. 


537 orv; 


* 7 1" /SK 'i '/*• /SK ‘* x 

yi @ © f-j oysj 


kecuali 


tidak 


78 

menyentuhnya terpelihara ( Lauh Mahfuz) 


di dalam Kitab (yang) 77 benar-benar Al-Our'an sesungguh- 

i /j •• a i 


yo-U- Qp 0[uU) ck/ 0 (§J 


Al Karim (mulia) nya ia 

& >r 


maka apakah dengan 
berita ini (Al-Qur'an) 


80 dari Tuhan seluruh alam 


turun 79 


hamba-hamba 
(yang) disucikan 


Sj» © SP p 

maka mengapa- Q7 kalian sungguh rezeki dan kalian 


sungguh rezeki dan kalian gl menganggap kalian 


kah tidak mendustakan (justru) kalian kalian menjadikan remeh 


v/' 


© 

; < 9 

mL A» 

* ^ 

© 



lil 

** 

lebih dekat dan Kami 

g4 kalian 

menyaksikan 

pada 
waktu itu 

dan kalian Rr . 
(adalah) 

kerong- 

kongan 

(ajal) telah 
sampai 

apa- 

bila 


'i/* * a /*{ 


ph\ O fi* 4 l 

^ iiVa L-aliar» maka H1C- Iraliar» firJal- al-ar» Harirta Ha l-pnarla. 


86. maka mengapa jika kamu memang bukan orang-orang yang 'jika kalian ™naWah «c kalian tidak akan daripada kepada 

......... AllaM arJalah U &2G_T 0D melihat tofar» Waliar» nwa 


tidak dikuasai (oleh Allah), 

87. kamu tidak mengembalikannya 
(nyawa itu) jika kamu orang yang be- 
nar? 

88. Jika dia (orang yang mati) itu ter- 
masuk yang didekatkan (kepada Allah), 

89. maka dia memperoleh ketentera- 
man dan rezeki serta surga (yang pe- 
nuh) kenikmatan. 

90. Dan adapun jika dia termasuk go- 
longan kanan, 

91. maka, "Salam bagimu (wahai) dari 
golongan kanan!" (sambut malaikat). 

92. Dan adapun jika dia termasuk go- 
longan orang yang mendustakan dan 
sesat, 

93. maka dia disambut siraman air 
yang mendidih, 

94. dan dibakar di dalam neraka. 

95. Sungguh, inilah keyakinan yang benar. 

96. Maka bertasbihlah dengan (menye- 
but) nama Tuhanmu Yang Mahabesar. 


dikuasai (oleh Allah) adalah 

'i/ 


tidak 


tetapi kalian nya 


V' -->T ' /K ' 'Yr i ~\"y 

o* o° o\\j\i ^ o). 

maka adapun jika 
(ia/yang mati) adalah 


dari (golongan) orang- maka adapun jika 0 - orang-orang jika kalian kalian kembalikan 

.° ran |epa|afAff*j' b ^ na . r .. < adalah) Hawa) 86 

1 - <1 ^ *<><■'<.'*,, $ \'*'<, $■•". A 

o\*bj 

dan ada pun g9 dan surga-surga dan rezeki maka rahmat gg 

jika (ia) adalah (yang) penuh nikmat yang baik (baginya) 



/ 

ot 


& * A ' /\ 9 

te) uw 

T» x •* v w ✓ 

/' 

dil 

in © 

^ - 

dari 

dan adapun 
jika (ia) adalah 

91 dari para golongan kanan 

bagimu 

maka salam 9 q 
( kesejahteraan) 

kanan 


dan dibakar (di dalam) 
neraka Jahim 


© ’3SiSJi3JS3i 


93 


dari air 


mendidih hidangan (nya) 


maka ^ orang-orang yang mendustakan 


(kebenaran lagi) sesat 


© '■Idl © 'jd 'iioi © H 


9g dengan nama Tuhanmu 
yang agung 


maka 9g keyakinan yang hak benar- sesungguh- 


bertasbihlah 


(benar) 


benar ia 


nya ini 


94 


AL-HADID 

Surah ke- 5 7 

.Terdiri dari 29 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Apa yang di langit dan di Bumi ber- 
tasbih kepada Allah. Dialah Yang Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana. 

2. Milik-Nyalah kerajaan langit dan bu- 
mi, Dia menghidupkan dan memati- 
kan dan Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu. 

3. Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang 
Zahir, dan Yang Batin; 830 dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 


830. "Yang Awal" ialah yang telah ada sebelum 
segala sesuatu ada, "Yang Akhir" ialah yang tetap 
ada setelah segala sesuatu musnah, "Yang Zahir" 
ialah Yang Mahatinggi, dan "Al Batin" ialah tidak 
ada sesuatu pun yang menghalangi-Nya dan Dia 
lebih dekat kepada makhluk daripada makhluk 
itu sendiri kepada dirinya. 


i © 



J? A > 

„ > ^ ' • y' ^ 

kerajaan bagi-Nya 1 

Mahaperkasa (lagi) 
Mahabijaksana 

dan Dia 

dan (di) 
Bumi 

bertasbih kepada Allah apa 
yang di langit 


£* C ' \/ /* / ^> * >/ ** - 


Maha- 

kuasa 


atas segala 
sesuatu 

< "*>y 


dan dan (Dia) (Dia) meng- dan 

Dia mematikan hidupkan Bumi 

^ v 


langit 


$ &$i% m m $ 


Maha dengan segala dan dan yang dan Yang , Yan(r A vhir 
Mengetahui sesuatu Dia Bcithin Zahir dan Yang AKmr 


yang Awal Dia 


f : lqlab (2 hrkt), y» :Gunnah (2 Hrkt), * :Bigairi gunnah, * : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f j : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fj£_* : Idgam 
: Izhar, <J?jl : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Waqi‘ah, 56: 77 

Kemuliaan Al-Qur'an bagi 
Kemuliaan Manusia 

"Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an 
yang sangat mulia" QS Al-Waqi‘ah, 
56: 77 

Allah, Penguasa alam semesta, 
Zat yang satu, Yang memiliki ilmu 
tanpa batas dan kekuatan yang juga 
tidak terbatas, telah menurunkan 
Al-Qur'an sebagai sebuah sumber 
rahmat bagi seluruh alam. Dia telah 
mengkaruniakan rahmat-Nya kepada 
manusia dengan menurunkan kitab 
suci Al-Qur'an kepada mereka. Ka- 
renanya, siapa pun yang merespons 
karunia ini dengan lapang dada dan 
sukacita, dia akan memetik hasilnya; 
mereka akan mampu memahami 
Al-Qur'an, mengikutinya, mengima- 
ninya, dan akhirnya akan menerima 
rahmat Allah. Dia akan mendapat- 
kan pahala di dunia, demikian juga 
di akhirat. 

Sebaliknya, siapa pun yang me- 
respons Al-Qur'an ini dengan tidak 
simpatik dan congkak, dia akan 
menuai akibat yang dilakukannya. 
Dia tidak akan pernah mengerti de- 
ngan baik Al-Qur'an ini dan tidak 
pula akan memperoleh manfaat dari 
hikmah yang ada di dalamnya. Dia 
akan merugi, baik di dunia maupun 
di akhirat. Walaupun demikian, me- 
reka tidak akan memberikan bahaya 
apa-apa terhadap Al-Qur'an, juga 
terhadap Islam. 

Al-Qur'an diturunkan sebagai se- 
buah kitab suci yang akan dengan 
mudah dipahami oleh setiap orang, 
dimanapun ia berada, dari ras mana 
pun ia berasal, dari keturunan apa 
pun di dilahirkan. Al-Quran mempu- 
nyai struktur susunan bahasa yang 
mudah untuk dipahami manusia, 
bahkan tidak hanya itu termasuk 
bangsa jin sekalipun. Al-Quran ini 
menyimpan harta kekayaan yang 
bisa menyelamatkan siapapun yang 
menggali dan mengamalkannya dari 
bahaya dan kepenatan hidup menu- 
ju ketenangan dan kemuliaan. (Ha- 
run Yahya. Misinterpretasi terhadap 
Ai-Qur'an, 1. 1) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat 77 ini merupakan rangkaian dari sumpah 
Allah, 4 Lalu aku bersumpah dengan tempat 
beredarnya bintang-bintang Para ulama 
berbeda pendapat mengenai maksud ayat 
ini. Para ulama berbeda pendapat mengenai 
masa turunnya bagian-bagian Al-Qur'an. 
Sebagian di antaranya berpendapat bahwa 
maksudnya adalah tingkatan-tingkatan Al- 
Qur'an, bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada 
Rasulullah saw. seperti bintang-bintang yang 
bercerai-berai atau berserakan. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ketika Al-Qur'an diturunkan 
pada malam lailatul Qadar dari langit 
tertinggi menuju langit dunia, Al-Qur'an 
diturunkan secara sekaligus. Kemudian, Al- 
Qur'an diturunkan secara bertahap selama 
bertahun-tahun. (HR Mujahid, 645). 

Sebagian lagi berpendapat bahwa mak- 
sudnya adalah tempat jatuhnya bintang- 
bintang. Diriwayatkan dari Mujahid bahwa 


Q5 Al-Waqi‘ah, 56: 77 

maksud 4Maka aku bersumpah dengan 
tempat beredarnya bintang-bintang adalah 
di langit, dan dikatakan bahwa itu tempat 
munculnya bintang-bintang dan jatuhnya 
bintang-bintang (Tafsir Mujahid, 645). Sela- 
in itu ada juga yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah berpencarnya bintang- 
bintang pada hari kiamat. Pendapat yang 
paling kuat adalah pendapat yang mengata- 
kan bahwa maksudnya adalah tempat jatuh- 
nya bintang-bintang dan tempat hilangnya 
di langit. 

Kemudian, Allah menerangkan bahwa 
sumpahnya terhadap sesuatu menunjukkan 
ada sebuah berita yang agung yang akan 
Allah sampaikan. Berita itu disampaikan pa- 
da ayat selanjutnya, 4 Sesungguhnya Al-Qur- 
'an ini adalah bacaan yang sangat mulia-. 
(QS Al-Waqiah, 56: 77). (Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXII, 2001: 372) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Rangkain ayat ini menegaskan bahwa Allah 
bersumpah atas nama tempat beredarnya 
bintang-bintang bahwa Al-Quran tidak seperti 
yang kalian anggap bahwa ia adalah sihir atau 
dukun. Akan tetapi, Al-Qur'an adalah bacaan 
yang mulia. Ibnu Jarir berkata, "Sebagian 
orang Arab mengatakan bahwa maksud dari 
4f.alu Aku bersumpah bukanlah seperti yang 
kalian bayangkan. Melainkan dimulai dengan 
sumpah, yaitu 4fiersumpah$. 

Firman Allah, -Dengan tempat beredar- 
nya bintang-bintang .}> Mujahid berkata, 
tempat beredarnya bintang-bintang di 
langit, seperti tempat berputarnya. Firman 
Allah, 4f.alu Aku bersumpah )>, yakni sumpah 
yang aku ucapkan adalah sumpah agung, 
andai kalian mengetahui kebesaran yang 
dijadikan tempat bersumpah. 

Kitab yang diturunkan kepada Muham- 
mad adalah kitab yang agung. Firman-Nya, 


QS Al-Waqi‘ah, 56: 77-82 

4Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang 
sangat mulia.4 Yakni, kitab yang besar dan 
terjaga. ^Da/a/n Kitab yang terpelihara (Lauh 
Mahfuz)4 yakni kitab yang ada di langit. Aufa 
berkata, maksud ayat 4.H am b a ~hamba yang 
disucikan adalah malaikat. 

Firman Allah, 4 Diturunkan dari Tuhan se- 
luruh alamfy menyatakan bahwa Al-Qur'an 
diturunkan Allah, Tuhan semesta alam. Tidak 
seperti perkataan orang kafir yang meyakini 
Al-Qur'an sihir atau perdukunan. Allah ber- 
firman, ^Apaka/ 7 kamu menganggap remeh 
berita ini (Al-Qur'an)?^ 

Firman-Nya, 4fian kamu menjadikan re- 
zeki yang kamu terima (dari Allah) justru 
untuk mend usta kan (-Nya ). sebagian ulama 
berpendapat, maknanya adalah "kalian men- 
syukuri, tetapi mendustakannya sebagai gan- 
ti dari rasa syukur." (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1075-1076). 


HADIS SAHIH 


QSAI-Waqi‘ah, 56: 83 
Seorang lelaki datang kepada Rasulullah 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, 
saw. lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, sedekah manakah yang paling agung?' Rasulullah saw. 
bersabda, 'Engkau bersedekah ketika engkau sehat lagi kikir dan sangat memerlukan, engkau 
takut miskin dan sangat ingin menjadi kaya. Jangan engkau tunda-tunda sampai nyawa 
sudah sampai di kerongkongan, baru engkau berpesan, 'Berikan kepada si fulan sekian dan 
untuk si fulan sekian. Ingatlah, memang pemberian itu hak si fulan.'” (HR. Muslim, 1713) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Tidur 




Ya Allah! Jauhkanlah aku dari siksa-Mu pada hari engkau hamba-hamba-Mu bangkitkan. 
(Imam Nawawi (1987: 392) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 
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'538 OtM 


4. Dialah yang menciptakan langit dan 
Bumi dalam enam masa; kemudian Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. Dia menge- 
tahui apa yang masuk ke dalam Bumi 
dan apa yang keluar dari dalamnya, 
apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik ke sana. 831 Dan Dia bersama 
kamu di mana saja kamu berada. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. 

5. Milik-Nyalah kerajaan langit dan bu- 
mi. Dan hanya kepada Allah segala urus- 
an dikembalikan. 

6. Dia memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam. Dan Dia Maha Mengetahui se- 
gala isi hati. 

7. Berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari harta yang Dia telah men- 
jadikan kamu sebagai penguasanya (ama- 
nah). Maka orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan menginfakkan (har- 
tanya di jalan Allah) memperoleh paha- 
la yang besar. 

8. Dan mengapa kamu tidak beriman 
kepada Allah, padahal Rasul mengajak 
kamu beriman kepada Tuhanmu? Dan 
Dia telah mengambil janji (setia)mu, ji- 
ka kamu orang-orang mukmin. 

9. Dialah yang menurunkan ayat-ayat 
yang terang (Al-Qur'an) kepada hamba- 
Nya (Muhammad) untuk mengeluar- 
kan kamu dari kegelapan kepada caha- 
ya. Dan sungguh, terhadap kamu Allah 
Maha Penyantun, Maha Penyayang. 

10. Dan mengapa kamu tidak mengin- 
fakkan hartamu di jalan Allah, padahal 
milik Allah semua pusaka langit dan 
Bumi? Tidak sama orang yang mengin- 
fakkan (hartanya di jalan Allah) di an- 
tara kamu dan berperang sebelum pe- 
naklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang 
menginfakkan (hartanya) dan berpe- 
rang setelah itu. Dan Allah menjanji- 
kan kepada masing-masing mereka (ba- 
lasan) yang lebih baik. Dan Allah Ma- 
hateliti apa yang kamu kerjakan. 

11. Barang siapa meminjamkan kepa- 
da Allah dengan pinjaman yang baik, 
maka Allah akan mengembalikannya 
berlipat ganda untuknya, dan baginya 
pahala yang mulia. 


831. Yang dimaksud dengan "yang naik" antara 
lain amal-amal dan doa-doa hamba-Nya. 


' ^ (A.'* *. ' A3 ' . r > <r ''Z '* 


(Dia) 

bersemayam 


kemudian 


dalam enam 
hari (masa) 


dan 

Bumi 


langit 


(Dia) yang 
menciptakan 


Dia 


y 

ot 


K* \" 

(j 



dari 

dan apa 
yang turun 

, . dan apa 

dann y a yang keluar 

ke dalam 
Bumi 

apa yang (Dia) 

masuk mengetahui 

di atas Arsy 


» v i // Y'» 


dengan apa yang 
kalian kerjakan 

jy* (ks 

segala perkara 
dikembalikan 


dan 

Allah 


di mana pun 
kalian berada 


bersama 

kalian 


dan Dia padanya 

Af> 


dan apa 
yang naik 


langit 


, . , .. kepunyaan- 

kerajaan langit Nya 


dan kepada 
Allah 


dan 

Bumi 


Maha Melihat 


dengan * ^ 

yang ada Maha dan ke dalam { dan (Dia) ke dalam malam ( Dia ) me ‘ 5 

(di dalam) Mengetahui Dia malam ° memasukkan siang masukkan 





^ i 

y' > 

W © 

b 

dari apa yang (Dia) 
telah jadikan kalian 

dan kalian 
infakkanlah 

dan Rasul-Nya 

kepada Allah 

berimanlah * 
kalian 

dada 


bagi dan mereka di antara maka orang-orang Dac j anva orang-orang 
mereka berinfak kalian yang beriman P ' van? mpnmiasai 


pahala (yang) 
besar 


yang menguasai 


•'' •f \*** ' E i: <•*> \i ¥'\\" 

jyJSrl yjA-H j 


dan 


kepada agar kalian (ia) menyeru 


sungguh Tuhan kalian beriman 


kalian 


dan 

Rasulullah 


kepada 

Allah 


kalian tidak dan mengapa- 
beriman kah kalian 



terhadap dan sesungguh- 


kalian 


nya Allah 


kepada 

cahaya 


dari 

kegelapan 


untuk (Dia) 
keluarkan kalian 


ayat-ayat yang jelas 

J 


i' i-. y >. <>' ^'w" O-*' • 


dan milik 
Allah 


di jalan 
Allah 


kalian tidak 
akan berinfak 


dan menga- 
pa kalian 


benar-benar Maha Penyantun 
(lagi) Maha Penyayang 



'/.r.*'* 



A s ? b 

y 


sebelum penaklukan 
(Mekah) 

orang yang 
berinfak 

di antara kalian 

tidak akan sama 

dan Bumi 

langit 


jbLSj -be.ot ot dlJjl JjUj 

(penak- daripada orang- lebih agung mereka itu dan (ia) 

Mekah) orang yang berinfak derajatnya (adalah) berperang 

€ 5y iij \\'&i % 


dan mereka setelah (penak- daripada orang 
berperang (juga) i u kan Mekah) orang yang berinfak 

barang siapa yang 10 Mahateliti TaTnkTrjakan 8 


$» 

11 pahala (yang) mulia 


3 


dan 
Allah 

( s 

4, 


kebaikan 


Allah 

menjanjikan 




dan masing- 
masing 


b' S* 'l 

m o*yi 


dan baeinva maka (Dia) akan pinjaman (yang) (kepada) (ia)memin- 
i*nnva & ^ ~i: — * baik Allah iamkan 


baginya 


melipatgandakannya 


jamkan 


f: lqlab (2 hrkt), t^Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

+*r.: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 4 ^ ; Idgam 
■’ Izhar, *Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), • s . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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QS Al-Hadid, 57: 10 

Diriwayatkan dari Al Kalbi bahwasan- 
nya dalam peperangan Tabuk, Abu 
Bakar menafkahkan hampir seluruh 
hartanya demi mendukung jihad 
Rasulullah dan para sahabat lainnya. 
Maka dari itu, turunlah ayat ini se- 
bagai pujian atas amal kebaikannya. 
(At Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil Qura- 
nil 'Azdim: 539) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hadid, 57: 10 

Apa saja yang Dinafkahkan di 
Jalan Allah akan Memperoleh 
Balasan yang Baik 

"Dan mengapa kamu tidak mengin- 
fakkan hartamu di jalan Allah, pada- 
hal milik Allah semua pusaka langit 
dan Bumi ? Tidak sama orang yang 
menginfakkan (hartanya di jalan 
Allah) di antara kamu dan berperang 
sebelum penaklukan (Mekah). Mere- 
ka lebih tinggi derajatnya daripada 
orang-orang yang menginfakkan 
(hartanya) dan berperang setelah 
itu. Dan Allah menjanjikan kepada 
masing-masing mereka (balasan) 
yang lebih baik. Dan Allah Mahateli- 
ti apa yang kamu kerjakan. " QS Al- 
Hadid, 57: 10 

Rahasia yang diungkapkan ten- 
tang membelanjakan harta seseorang 
dijalan Allah menurut Al-Qur'an ada- 
H lah bahwa apa saja yang dinafkah- 
kannya itu pasti akan memperoleh 
balasan. Ini merupakan janji Allah. 
Orang-orang yang menafkahkan 
harta mereka di jalan Allah tanpa ta- 
kut akan menjadi miskin, akan mem- 
peroleh rahmat yang menakjubkan 
dalam kehidupan mereka. Apa saja 
yang dibelanjakan di jalan Allah 
akan diganjar sepenuhnya (QS Al- 
Baqarah, 2: 272; Al-Anfal, 8: 60; 
Saba’, 34: 39). 

Orang-orang yang beriman hanya 
mengharapkan keridhaan Allah dan 
surga ketika mereka memberikan 
harta mereka; tetapi sebagai rahasia 
yang diungkapkan oleh Allah, apa 
saja yang mereka nafkahkan akan 
dikembalikan lagi kepada mereka. 
Pengembalian ini merupakan rahmat 
di dunia, dan di atas segalanya, Allah 
menyediakan surga bagi orang- 
orang yang beriman. 

Allah memberitahukan tentang 
keberuntungan yang akan didapat- 
kan oleh orang-orang yang membe- 
rikan harta mereka (QS Al-Baqarah, 
2: 261, 265). (Harun Yahya. Bebera- 
pa Rahasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


Maksud ayat ini, wahai manusia, mengapa 
kalian tidak menginfakkan apa yang telah 
Allah berikan kepada kalian di jalan Allah 
karena pada hakikatnya harta-harta kalian 
akan kembali kepada Allah. Kepunyaan-Nya- 
lah seluruh harta benda yang ada di langit 
dan Bumi. Allah menganjurkan manusia 
untuk berinfak sesuai dengan apa yang 
mereka miliki. Allah berkata kepada mereka, 
"Infakkanlah harta-harta kalian di jalan 
Allah agar apa yang kalian infakkan menjadi 
simpanan atau tabungan bagi kalian sebelum 
kalian mati." 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
ayat -Tidak sama orang yang menginfakkan 
(hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan 
berperang sebelum penaklukan ( Mekah ))?. 
Sebagian di antaranya mengatakan tidak 
sama kedudukan orang yang beriman sebelum 
penaklukan kota Mekah dan orang yang 
berhijrah sebelum penaklukan kota Mekah. Hal 
ini senada dengan apa yang diriwayatkan dari 
Mujahid bahwa orang yang berhijrah tidak 


QS Al-Hadid, 57: 10 

sama dengan orang yang tidak berhijrah (Tafsir 
Mujahid, 648). 

Sedangkan pendapat yang paling kuat 
adalah tidak sama, wahai manusia, antara 
orang yang menginfakkan hartanya di jalan 
Allah sebelum kemenangan Hudaibiyyah dan 
orang yang memerangi orang-orang musyrik 
dengan orang yang berinfak atau berperang 
setelah kemenangan Hudaibiyyah. Hal ini 
disebabkan karena terdapat hadits dari Abu 
Sa'id Al Khudri yang menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan "fath" atau penak- 
lukan) di sini adalah fath Hudaibiyyah dan 
hadits ini menjelaskan mengenai maksud 
dari fath dalam ayat ini. 

Selanjutnya, Allah menjelaskan pada ayat 
{Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 
orang-orang yang menginfakkan (hartanya) 
dan berperang setelah itu'fy bahwa mereka 
yang berinfak dan berperang sebelum keme- 
nangan Hudaibiyah lebih besar pahalanya 
di sisi Allah daripada orang yang berinfak 
dan berperang sesudahnya. (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XXII, 2001: 391-396) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, 4 Dan mengapa kamu tidak 
menginfakkan hartamu di jalan Allah , pa- 
dahal milik Allah semua pusaka langit dan 
Bumi?)?, yakni bersedekahlah dan janganlah 
kalian takut miskin karena yang kalian ke- 
luarkan di jalan Allah akan dibalas berlipat 
ganda oleh-Nya. Dialah yang memiliki langit 
dan Bumi dan segala isinya. Dia juga yang 
memiliki 'arsy yang agung. 

Firman Allah, -Tidak sama orang yang 
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di 
antara kamu dan berperang sebelum penak- 
lukan (Mekah){ tidak sama halnya sebelum 
dan sesudah penaklukan. Sebelum penak- 
lukan Mekah, keadaan sangat susah dan 
rintangan bagi yang beriman sangat berat. 

Yang beriman saat itu hanya orang-orang 
jujur dan ikhlas. Sedangkan setelah penak- 
lukan, kekuatan Islam sudah muncul, orang- 
orang pun ramai memeluk Islam. 

Allah berfirman, -Mereka lebih tinggi de- 
rajatnya daripada orang-orang yang meng- 

■ HADIS SAHIH QS Al-Hadld, 57: 5 

Hadits riwayat Abu Ayyub Al Anshari r.a.: Dari Nabi saw., beliau bersabda, "Barang siapa yang 
membaca, 'Tidak ada Tuhan selain Allah semata, Yang tiada sekutu bagi-Nya, kepunyaan- 
Nyalah segenap kerajaan dan milik-Nyalah segala pujian , dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu, sebanyak sepuluh kali, maka dia laksana orang yang telah memerdekakan empat 
orang budak dari putra Ismail.'" (HR Muslim, 4859) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Ketika Berada di Rumah 

cJf ni ^1)1 \£& t v r iJ 

s ~ s s y ' y -y / 

jjjjJti! C-Jl dlj) iiwUP 

Ya Allah! Sesungguhnya aku banyak menzalimi diriku, dan tidak ada yang mampu memberi- 
kan ampunan kecuali Engkau, ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, rahmatilah aku , 
sesungguhnya Engkaulah yang Maha pengampun dan Maha penyayang. (Imam Nawawi 
(1929, Juz XVII: 28) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


QS Al-Hadid, 57: 10 

infakkan (hartanya) dan berperang setelah 
itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik)> 
Mayoritas ulama berpendapat, yang dimak- 
sud penaklukan kota Mekah. Sedangkan 
riwayat Sya'bi dan lainnya, pembukaan yang 
dimaksud peristiwa Perdamaian Hudaibiyah. 

Ayat, {Dan Allah menjanjikan kepada 
masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baikfy, yakni orang-orang munafik sebelum 
dan sesudah penaklukan Mekah. Semua 
mendapatkan pahala, meski ada tingkatan- 
tingkatan balasan. Allah berfirman, {Dan Allah 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.f seperti 
perbedaan antara yang masuk Islam sebelum 
penaklukan Mekah. Mereka yang memeluk 
agama Islam terlebih dahulu mendapatkan 
kesusahan dan siksaan, tentu mereka lebih 
ikhlas menerima penderitaan. (Al Misbah Al 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 079- 
1080). 
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12. Pada hari engkau akan melihat 
orang-orang yang beriman laki-laki dan 
perempuan, betapa cahaya mereka ber- 
sinar di depan dan di samping kanan 
mereka, (dikatakan kepada mereka), 
"Pada hari ini ada berita gembira untuk- 
mu, (yaitu) surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, mereka ke- 
kal di dalamnya. Demikian itulah keme- 
nangan yang agung." 

13. Pada hari orang-orang munafik laki- 
laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman, "Tunggu- 
lah kami! Kami ingin mengambil caha- 
yamu." (Kepada mereka) dikatakan, 
"Kembalilah kamu ke belakang dan cari- 
lah sendiri cahaya (untukmu)." Lalu di 
antara mereka dipasang dinding (pe- 
misah) yang berpintu. Di sebelah dalam 
ada rahmat dan di luarnya hanya ada 
azab. 

14. Orang-orang munafik memanggil 
orang-orang mukmin, "Bukankah kami 
dahulu bersama kamu?" Mereka men- 
jawab "Benar, tetapi kamu mencelaka- 
kan dirimu sendiri, dan kamu hanya me- 
nunggu, meragukan (janji Allah) dan di- 
tipu oleh angan-angan kosong sampai 
datang ketetapan Allah; dan penipu (se- 
tan) datang memperdaya kamu ten- 
tang Allah. 

15. Maka pada hari ini tidak akan di- 
terima tebusan dari kamu maupun dari 
orang-orang kafir. Tempat kamu di ner- 
aka. Itulah tempat berlindungmu, dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali." 

16. Belum tibakah waktunya bagi orang- 
orang yang beriman, untuk secara khu- 
syuk mengingat Allah dan mematuhi 
kebenaran yang telah diwahyukan (ke- 
pada mereka) dan janganlah mereka 
(berlaku) seperti orang-orang yang te- 
lah menerima kitab sebelum itu, kemu- 
dian mereka melalui masa yang pan- 
jang sehingga hati mereka menjadi ke- 
ras. Dan banyak di antara mereka men- 
jadi orang-orang fasik. 

17. Ketahuilah bahwa Allah yang meng- 
hidupkan Bumi setelah matinya (ke- 
ring). Sungguh, telah Kami jelaskan ke- 
padamu tanda-tanda (kebesaran Kami) 
agar kamu mengerti. 

18. Sesungguhnya orang-orang yang 
bersedekah baik laki-laki maupun pe- 
rempuan dan meminjamkan kepada 
Allah dengan pinjaman yang baik, akan 
dilipatgandakan (balasannya) bagi me- 
reka; dan mereka akan mendapat pa- 
hala yang mulia. 

■ MUNASABAH AYAT 

Teguran kepada Orang Mukmin 

Pada ayat-ayat yang lalu, dijelaskan per- 
bedaan antara orang-orang mukmin 
yang mendapatkan cahaya dan orang- 
orang munafikyang tidak mendapatkan 
cahaya di hari Kemudian. Pada ayat- 
ayat berikut ini, dijelaskan teguran yang 
ditujukan kepada orang-orang mukmin 
yang menunda-nunda perintah Allah, 
tunduk hatinya, dan memperhatikan 
ajaran serta petunjuk-petunjuk Al- 
Qur'an. (QS Al-Hadid, 57: 16-17) 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), s*:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

f***'. Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : Idgam 

fo ^~zr~ : l?har, <£j \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hadid, 57: 16 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dan Ibnu Abi Hatim dari Abdul 
Aziz bin Abi Ruwad dan Muqatil, ia 
berkata: bahwa ayat ini turun ber- 
kenaan dengan para sahabat Ra- 
sulullah yang saling tertawa dan 
bersenda gurau secara berlebihan. 
Maka dari itu, turunlah ayat ini. 
(Lubabun NuqOI : 187) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hadid, 57: 16 

Mengingat Allah 

Semua hal yang terkait keimanan 
membutuhkan kepasrahan diri ke- 
pada Allah dalam pengejawantah- 
annya. Seluruh pengabdian kepada 
Allah tidak dapat kita capai, kecuali 
memiliki kedekatan dengan-Nya me- 
lalui mengingat dan kembali kepa- 
da-Nya sesuai dengan perintah Allah 
sendiri (QS Al-Ahzab, 33: 42; Al- 
A‘raf, 7: 205). 

Mengingat Allah merupakan iba- 
dah yang keutamaannya lebih besar 
dibandingkan ibadah-ibadah yang 
lain. 

"... Sesungguhnya , salat itu men- 
cegah dari (perbuatan) keji dan 
mungkar. Dan (ketahuilah) meng- 
ingat Allah (salat) itu lebih besar (ke- 
utamaannya dari ibadah yang lain). 
Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." (QS AI-‘Ankabut, 29: 45). 

Tanpa menghadirkan Allah, se- 
mua shalat akan kehilangan nilainya. 
Jika shalat ini tidak ditujukan untuk 
mengingat Allah dan mencari ridha- 
Nya, pelakunya tidak mendapatkan 
upah. Ketika Al-Qur'an memberita- 
hukan sifat-sifat para nabi, ditekan- 
kan betapa mereka selalu taat ke- 
pada Allah. Dalam ayat ke-30 surah 
Sad (38), Allah berfirman sebagai 
berikut. 

"Dan kepada Dawud Kami karu- 
niakan (anak bernama) Sulaiman; dia 
adalah sebaik-baik hamba. Sungguh , 
dia sangat taat (kepada Allah). " 

Kepada Ayub a. s., Allah berkata 
sebagai berikut, "... Sesungguhnya , 
Kami dapati dia (Ayyub) seorang 
yang sabar. Dialah sebaik-baik ham- 
ba. Sungguh , dia sangat taat (kepa- 
da Allah)." (QS Sad, 38: 44). (Harun 
Yahya. Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an f 
2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Dalam ayat 4Belum tibakah waktunya bagi 
orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi 
kebenaran yang telah diwahyukan (kepada 
mereka)^, Allah menegur orang-orang muk- 
min dengan firman-Nya, "Belumkah datang 
kepada orang-orang yang percaya kepada 
Allah dan rasul-Nya untuk tunduk patuh hati 
mereka dalam mengingat Allah." Sehing- 
ga hati-hati mereka patuh kepada-Nya dan 
patuh ketika datang kebenaran kepadanya, 
kebenaran di sini adalah Al-Qur'an yang 
Allah turunkan kepada rasul-Nya saw. 

4Dan janganlah mereka (berlaku) seperti 
orang-orang yang telah menerima kitab 
sebelum itu^>. Maksudnya, Allah meng- 
ingatkan kembali agar jangan bertindak 
seperti apa yang dilakukan oleh Bani Israil, 
yaitu orang-orang yang diturunkan kepada 
mereka kitab taurat dan Injil. Diriwayatkan 
dari Ibrahim, ia berkata, 'Itris bin 'Urqub 
datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, 
"Wahai Abdullah celakalah bagi siapa yang 
tidak menyuruh kepada kebaikan dan tidak 
melarang kemungkaran." Abdullah berka- 
ta, "Celakalah bagi seseorang yang hatinya 
tidak dapat mengenali sebuah kebaikan dan 
hatinya tidak mengingkari kemungkaran. 
Sesungguhnya, Bani Israil ketika dipan- 
jangkan waktu kepada mereka dan hati-hati 
mereka menjadi keras, mereka membuat 


QS Al-Hadid, 57: 16 

sebuah kitab, yang sesuai dengan hawa naf- 
su hati mereka dan yang sesuai dengan lisan 
mereka. Mereka berkata, "Kami menunjuk- 
kan kepada Bani Israil kitab ini, maka barang 
siapa yang beriman kepada kitab itu maka 
kami akan meninggalkannya dan barang 
siapa yang mengingkarinya maka kami akan 
membunuhnya." la berkata, "Seseorang me- 
letakkan kitab Allah pada sebuah pedang." 
Ketika dikatakan kepadanya, "Apakah kamu 
beriman kepada kitab Allah ini?" la berkata, 
"Saya beriman kepadanya." Seraya mengi- 
syaratkan kepada pedang yang terdapat pa- 
danya, "Apakah alasan saya untuk tidak ber- 
iman kepada kitab ini!" Maka sebaik-baiknya 
ajaran mereka pada saat itu adalah ajaran 
pemilik pedang tersebut (Ibnu Katsir, 47). 

Maksud ayat -Kemudian mereka melalui 
masa yang panjang^, dipanjangkan waktu 
antara mereka dan Musa a. s. -Sehingga hati 
mereka menjadi keras, dan banyak di antara 
mereka menjadi orang-orang fasikfy. Ketika 
Allah memanjangkan waktu kepada mereka 
hati mereka pun menjadi keras untuk me- 
nerima kebaikan dan mereka pun tengge- 
lam dalam kemaksiatan kepada Allah. Allah 
menyebutkan bahwa kebanyakan dari ahli 
kitab sebelum umat Muhammad saw. ada- 
lah orang-orang fasik. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXII, 2001: 408-411) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah menjelaskan salah satu sifat orang 
mukmin, yaitu khusyuk dalam berzikir kepada 
Allah. Begitujuga ketika mendengarAI-Qur'an, 
mereka merenungkannya dan mematuhi- 
nya. Ibnu Mas'ud berkata, "Belumlah lama 
rentang waktu keislaman kami dari turunnya 
ayat -Belum tibakah waktunya bagi orang- 
orang yang beriman, untuk secara khusyuk 
mengingat Allahfy. Kira-kira selang empat 
tahun. Nasa'i juga menceritakan riwayat ini 
ketika menafsirkan ayat di atas. 

Makna firman Allah, 4 Dan janganlah me- 
reka (berlaku) seperti orang-orang yang te- 
lah menerima kitab sebelum itu, kemudian 
mereka melalui masa yang panjang sehingga 
hati mereka menjadi keras- Allah melarang 


QS Al-Hadid, 57: 16 

orang mukmin berperilaku seperti orang- 
orang sebelumnya, yaitu Yahudi dan Nasrani. 
Telah diturunkan kitab kepada mereka, na- 
mun setelah berjalan lama mereka melupa- 
kan petunjuk yang ada dalam kitab tersebut. 
Bahkan, mereka mengganti isi kitab sesuai 
dengan keinginan mereka, mengagungkan 
pendeta-pendeta mereka, sebagai pengganti 
dari Allah. Dalam keadaan demikian maka 
hati mereka menjadi keras dan tidak akan 
menerima nasihat dan tidak takut dengan 
ancaman di akhirat nanti. 

4pan banyak di antara mereka menjadi 
orang-orang fasikfy Amal perbuatan mereka 
hanyalah kebatilan (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: i 081). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hadid, 57: 1 2 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Kalian adalah 
orang-orang yang memiliki cahaya muka, cahaya tangan, dan cahaya kaki pada hari kiamat 
karena penyempurnaan wudu. Maka barang siapa di antara kalian yang mampu, hendaklah 
ia memanjangkan cahaya putih tersebut." (HR Muslim, 362) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlidungan Atas Kejahatan Diri Sendiri 

r* U* 

Ya Allah, ilhamkanlah petunjuk kepadaku dan lindungilah aku dari kejahatan diri sendiri. 
(Imam Nawawi (1987: 397) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Belum tibakah waktunya. 


QS Al-Hadid, 57: 16 

Bagi orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya. 
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19. Dan orang-orang yang beriman ke- 
pada Allah dan rasul-rasul-Nya, mereka 
itu orang-orang yang tulus hati (pecin- 
ta kebenaran) dan saksi-saksi di sisi Tu- 
han mereka. Mereka berhak mendapat 
pahala dan cahaya. Tetapi orang-orang 
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itu penghuni-penghuni 
neraka. 

20. Ketahuilah, sesungguhnya kehidup- 
an dunia itu hanyalah permainan dan 
sendagurauan, perhiasan dan saling 
berbangga di antara kamu serta ber- 
lomba dalam kekayaan dan anak ketu- 
runan, seperti hujan yang tanam-tanam- 
annya mengagumkan para petani; ke- 
mudian (tanaman) itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning ke- 
mudian menjadi hancur. Dan di akhirat 
(nanti) ada azab yang keras dan am- 
punan dari Allah serta keridaan-Nya. 
Dan kehidupan dunia tidak lain hanya- 
lah kesenangan yang palsu. 

21. Berlomba-lombalah kamu untuk men- 
dapatkan ampunan dari Tuhanmu dan 
surga yang luasnya seluas langit dan 
Bumi, yang disediakan bagi orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, 
yang diberikan kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah mempunyai ka- 
runia yang besar. 

22. Setiap bencana yang menimpa di 
Bumi dan yang menimpa dirimu sen- 
diri, semuanya telah tertulis dalam ki- 
tab {La u h Mahfuz ) sebelum Kami mewu- 
judkannya. Sungguh, yang demikian itu 
mudah bagi Allah 

23. Agar kamu tidak bersedih hati ter- 
hadap apa yang luput dari kamu, dan 
tidak pula terlalu gembira terhadap apa 
yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang 
sombong dan membanggakan diri, 

24. yaitu orang-orang yang kikir dan 
menyuruh orang lain berbuat kikir. Ba- 
rang siapa berpaling (dari perintah-pe- 
rintah Allah), maka sesunguhnya Allah, 
Dia Mahakaya, Maha Terpuji. 

■ MUNASABAH AYAT 

Perbedaan Keadaan Orang Mukmin 
dan Kafir 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah Swt. 
memperingatkan orang yang lalai da- 
lam melaksanakan ajaran Allah. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah Swt. menje- 
laskan perbedaan keadaan orang-orang 
mukmin dan orang-orang kafir. (QS Al- 
Hadid, 57: 18-19) 
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57. Al-Hadid 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hadid, 57: 19 

Perbedaan Keadaan Orang 
Mukmin dan Kafir 

Salah satu rahasia yang diungkapkan 
Allah dalam Al-Qur'an adalah bahwa 
keimanan dan kekufuran tecermin di 
wajah dan kulit manusia. Di bebera- 
pa ayat, Allah memberitahukan bah- 
wa terdapat cahaya di wajah orang- 
orang beriman, sedangkan wajah 
orang-orang kafir diliputi kehinaan. 

" Bagi orang-orang yang berbuat 
baik, ada pahala yang terbaik dan 
ada tambahannya. Dan muka me- 
reka tidak ditutupi debu hitam dan 
tidak pula kehinaan. Mereka itulah 
penghuni surga, mereka kekal di da- 
lamnya. Dan orang-orang yang me- 
ngerjakan kejahatan memperoleh 
balasan yang setimpal dan mereka 
diliputi kehinaan. Tidak ada bagi 
mereka seorang pelindung pun dari 
azab Allah, seakan-akan muka me- 
reka ditutupi dengan kepingan-ke- 
pingan malam yang gelap gulita. 
Mereka itulah penghuni neraka, me- 
reka kekal di dalamnya. " (QS Yunus, 
10: 26-27) 

Sebagaimana dinyatakan dalam 
ayat tersebut, wajah orang-orang 
kafir diliputi oleh kehinaan. Sebalik- 
nya, wajah orang-orang beriman 
bercahaya. 

Allah menyatakan bahwa orang- 
orang beriman dikenal karena adanya 
bekas sujud pada wajah mereka. 

"Muhammad itu adalah utusan 
Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka: kamu lihat mere- 
ka rukuk dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tan- 
da mereka tampak pada muka me- 
reka dari bekas sujud...." (QS Al- 
Fath, 48: 29) 

Dalam ayat-ayat lainnya, Allah 
memberitahukan bahwa orang-orang 
kafir dan orang-orang yang berdosa 
dikenali dari wajah mereka. 

"Orang-orang yang berdosa di- 
kenal dengan tanda-tandanya, lalu 
dipegang ubun-ubun dan kaki me- 
reka." (QS Ar-Rahman, 55: 41) 

Keadaan rohani menghasilkan 
pengaruh fisik pada tubuh, seka- 
lipun bentuknya tetap sama, namun 
ekspresi wajah dapat berubah, yakni 
wajahnya diliputi kegelapan atau 
cahaya. Jika Allah menghendaki, 
orang yang beriman dapat melihat 
keajaiban ini yang ditunjukkan ke- 
pada orang-orang. (Harun Yahya, 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini 4pan orang-orang yang ber- 
iman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, 
mereka itu orang-orang yang tulus hati (pecinta 
kebenaran ffy Allah menerangkan bahwa orang- 
orang yang mengikrarkan keesaan Allah dan 
mengikrarkan bahwa Allah telah mengutus 
para rasul-Nya. Serta mereka membenarkan 
rasul-rasul dan beriman kepada apa yang 
mereka bawa dari sisi Rabb mereka, maka 
mereka itu adalah para shiddiqun. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa 4 K Dan 
saksi-saksi di sisi Tuhan mereka'f adalah salah 
satu dari sifat orang-orang yang beriman ke- 
pada Allah dan para rasul-Nya. Diriwayatkan 
dari Barra bin Azib, ia berkata, "Saya men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda, 'Orang 
yang beriman dari kalangan umatku mereka 
adalah para syuhada'. Kemudian, rasul mem- 
baca ayat ini, "dan orang-orang yang ber- 


Q5 Al-Hadid, 57: 19 

iman kepada Allah dan rasul-Nya, mereka 
itu orang-orang shiddiqun dan orang-orang 
yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka." 
(Ibnu Katsir, 48). 

-Mereka mendapat pahala dan cahaya 
Maksudnya, orang-orang yang syahid ke- 
tika mereka berperang di jalan Allah maka 
bagi mereka pahala dari Allah di akhirat dan 
mendapatkan cahaya di akhirat. 

-Tetapi orang-orang yang kafir dan men- 
dustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
penghuni-penghuni neraka\. Setelah meng- 
gambarkan mengenai orang-orang yang ber- 
iman, Allah menggambarkan orang-orang 
yang mengingkari Allah dan mendustakan 
tanda-tanda-Nya bahwa mereka adalah para 
penghuni Jahanam. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXII, 2001: 412-415) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, 4 K Dan orang-orang yang ber- 
iman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, mere- 
ka itu orang-orang yang tulus hati (pecinta 
kebenaranjf merupakan penyempurnaan 
dari sifat orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya. Mereka termasuk golongan 
as-shiddiqun. Firman Allah, -Mereka itu 
orang-orang yang tulus hati (pecinta kebe- 
naran) dan saksi-saksi di sisi Tuhan merekah 
terdapat tiga golongan; (1) al-mushaddiqm, 
atau yang bersedekah, (2) as-shiddiqin atau 
orang-orang ikhlas atau benar, dan (3) para 
syuhada. 

Ada perbedaan antara as-shiddiq dan 
syuhada; golongan as-shiddiq lebih tinggi 
dari syuhada. Seperti yang diriwayatkan oleh 
Malik bin Anas dalam kitab Al-Muwattha' 
dari Abu Said Al-Khudri. Rasulullah bersab- 
da, "Penduduk surga melihat tingkatan di 
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atas mereka, seperti kalian melihat bintang- 
bintang di langit, di ujung timur maupun di 
ujung barat." Al Khudri bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah itu tempat para nabi dan 
tidak seorang pun mencapainya?" Beliau 
menjawab, "Benar. Demi jiwaku dalam geng- 
gaman-Nya, (mereka adalah) orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan memercayai 
atau beriman kepada para rasul." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 

Firman Allah, %Dan saksi-saksi di sisi Tu- 
han mereka yakni surga. -Mereka berhak 
mendapat pahala dan cahaya $ maksudnya 
di sisi Allah, mereka diberikan pahala besar 
dan cahaya terang. Cahaya tersebut berting- 
kat kekuatannya sesuai perbuatan mereka 
di dunia {Al Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1082). 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Hadid, 57: 19 


Hadits riwayat Ibnu Abbas r.a., dia berkata Rasulullah saw. berdoa, "Ya Allah, nyalakan dalam 
hatiku suatu cahaya, pada pandanganku suatu cahaya, dari arah kananku suatu cahaya, 
dari arah kiriku suatu cahaya, di atasku suatu cahaya, di belakangku suatu cahaya, dan di 
depanku suatu cahaya, di belakangku suatu cahaya, dan limpahkanlah cahaya kepadaku. " 
(HR Muslim, 1274) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Pertolongan 

l’/\j JU li>J 4 Sjjl > 4 Jjubf 

' ✓ s * s s ~ s 

„ Z S > s ' y > S ■> s s 
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Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu sebaik-baik sesuatu yang dimohon oleh 
Nabi-Mu Muhammad saw. dan aku berlindung diri kepada-Mu dari sejelek-jelek sesuatu 
yang Nabi-Mu mohon perlindungan kepada-Mu. Engkau adalah Zat yang pantas dimintai 
pertolongan dan hanya kepada-Mulah segala keluhan selayaknya dikemukakan. Tiada daya 
dan tiada kekuatan, kecuali atas pertolongan Allah. (Imam Nawawi (1987: 398) Riyadus Sa- 
lihin, Darurrayyan li Turats) 
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57. Al-Hadid 


TERJEMAH 


[541 


25. Sungguh, Kami telah mengutus ra- 
sul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata dan Kami turunkan bersama me- 
reka Kitab dan neraca (keadilan) agar 
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami 
menciptakan besi yang mempunyai ke- 
kuatan hebat dan banyak manfaat bagi 
manusia, dan agar Allah mengetahui 
siapa yang menolong (agama)-Nya dan 
rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak 
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha- 
kuat, Mahaperkasa. 

26. Dan sungguh, Kami telah meng- 
utus Nuh dan Ibrahim dan Kami berikan 
kenabian dan Kitab (wahyu) kepada 
keturunan keduanya, di antara mereka 
ada yang menerima petunjuk dan ba- 
nyak di antara mereka yang fasik. 

27. Kemudian Kami susulkan rasul-ra- 
sul Kami mengikuti jejak mereka dan 
Kami susulkan (pula) 'Isa putra Mar- 
yam; dan Kami berikan Injil kepadanya 
dan Kami jadikan rasa santun dan kasih 
sayang dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya. Mereka mengada-ada- 
kan rahbaniyyah 832 padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka (yang 
Kami wajibkan hanyalah) mencari keri- 
daan Allah, tetapi tidak mereka peli- 
hara dengan semestinya. Maka kepada 
orang-orang yang beriman di antara 
mereka Kami berikan pahalanya, dan 
banyak di antara mereka yang fasik. 

28. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah dan beriman- 
lah kepada Rasul-Nya (Muhammad), nis- 
caya Allah memberikan rahmat-Nya ke- 
padamu dua bagian, dan menjadikan 
cahaya untukmu yang dengan cahaya 
itu kamu dapat berjalan serta Dia meng- 
ampuni kamu. Dan Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang, 

29. agar Ahli Kitab mengetahui bahwa 
sedikit pun mereka tidak akan menda- 
pat karunia Allah (jika mereka tidak ber- 
iman kepada Muhammad), dan bahwa 
karunia itu ada di tangan Allah, Dia 
memberikannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah mempunyai karu- 
nia yang besar. 

832. Tidak beristri atau tidak bersuami dan meng- 
urung diri dalam biara. 

■ MUNASABAH AYAT 

Kekurangan Ahli Kitab 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bah- 
wa Isa bin Maryam diutus kepada bani 
Israil dengan membawa kitab Injil. Pa- 
da ayat-ayat berikut dinyatakan bahwa 
ada sebagian kaum bani Israil yang ber- 
iman kepada Nabi Isa dan juga kepada 
Nabi Muhammad saw. Mereka akan 
mendapat pahala dua kali dibandingkan 
orang-orang yang beriman kepada Nabi 
Muhammad saw. saja. Diterangkan bah- 
wa kerasulan dan kenabian itu terma- 
suk rahmat Allah dan hanya Dialah yang 
menentukan dari bangsa dan kaum ma- 
na seorang rasul dan nabi itu diangkat. 
Dialah yang Mengetahui segala sesuatu. 
(QS Al-Hadid, 57: 28-29) 
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57. Al-Hadid 



■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hadid, 57: 28 

Diriwayatkan Ibnu Jarir, dari Qatadah 
bahwasannya sahabat Rasulullah 
yang berasal dari Nasrani yang telah 
masuk Islam merasa iri kepada kaum 
muslim lain karena kaum muslim lain 
akan mendapat rahmat Allah dua 
bagian, yaitu lebih banyak daripada 
mereka. Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. (Lubabun Nugul : 188) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Wahai orang-orang yang beriman , 
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah 
kepada Rasul-Nyafy. Banyak riwayat yang 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
orang-orang yang beriman dalam ayat ini 
adalah orang-orang yang beriman dari 
kalangan ahli kitab. Di antaranya yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa orang- 
orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
orang-orang yang beriman dari kalangan 
ahli kitab. 

^ Niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian-, maksudnya jika 
mereka melaksanakan perintah Allah terse- 
but, Allah akan memberikan kepada kalian 
dua bagian dari pahala; yaitu karena keiman- 
an kalian kepada Isa a. s. sebelum diutusnya 
Muhammad saw. Kemudian, karena ke- 
imanan kalian kepada Muhammad saw. keti- 
ka diutus. 

Diriwayatkan dari Asy-Asya'bi, ia ber- 
kata, "Pada hari kiamat manusia terdiri atas 


05 Al-Hadid, 57: 28 

empat tingkatan, seseorang yang beriman 
kepada Isa dan beriman kepada Muhammad 
saw. maka baginya dua pahala. Seseorang 
yang kafir kepada Isa dan beriman kepada 
Muhammad saw. maka baginya satu pahala. 
Seseorang yang kafir kepada Isa dan kafir 
pula kepada Muhammad saw. maka baginya 
murka atas murka yang lainnya. Seseorang 
yang kafir kepada Isa dari kalangan musyrikin 
Arab dan ia mati dalam kekufurannya sebe- 
lum datangnya Muhammad saw. maka ba- 
ginya murka." 

Maksud ayat ^Dan menjadikan untukmu 
cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat 
berjalan-, Aliah menjanjikan bagi ahli kitab 
untuk menjadikan bagi mereka cahaya yang 
akan menemani mereka untuk berjalan. Al- 
Qur'an serta mengikuti Rasulullah saw. ada- 
lah cahaya bagi siapa yang beriman kepada 
keduanya dan membenarkannya. ( Tafsir At- 
Jabari , Jilid XXII, 2001 : 434-445) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hadid, 57: 28 
Cahaya pada Mata Anda 
Kita telah mengamati bagaimana 
cahaya matahari yang hanya terdiri 
dari tiga berkas sempit spektrum 
elektromagnetik sampai kepada kita 

1. Cahaya inframerah, dengan pan- 
jang gelombang lebih panjang 
daripada cahaya tampak dan yang 
menjaga Bumi tetap hangat. 

2. Sejumlah kecil cahaya ultraviolet, 
dengan panjang gelombang lebih 
pendek daripada cahaya tampak 
dan salah satu manfaatnya untuk 
pembentukan vitamin D. 

3. Cahaya tampak, yang memung- 
kinkan penglihatan dan mendu- 
kung tumbuhan berfotosintesis. 

Keberadaan "cahaya tampak" pen- 
ting untuk penglihatan biologis di 
samping untuk proses fotosintesis. 
Alasannya adalah tidak mungkin 
bagi mata biologis untuk melihat 
pita spektrum mana pun di luar 
spektrum cahaya tampak dan sedikit 
inframerah dekat. 

Untuk menerangkan mengapa 
harus seperti itu, kita perlu mema- 
hami bagaimana proses melihat ter- 
jadi. Proses ini dimulai dari partikel 
cahaya yang disebut "foton" yang 
melalui pupil mata dan menimpa 
permukaan retina yang terletak di 
bagian belakang mata. Retina me- 
ngandung sel yang sensitif terhadap 
cahaya. Sel tersebut begitu sensitif 
sehingga setiap sel dapat mengenali 
sekalipun hanya sebuah foton yang 
menimpa retina. Energi foton meng- 
aktifkan rhodopsin, suatu molekul 
kompleks yang banyak terkandung 
dalam sel retina. Selanjutnya, rho- 
dopsin mengaktifkan sel lain. Sel lain 
tersebut pada gilirannya mengaktif- 
kan sel yang lain lagi. Akhirnya, arus 
listrik dibangkitkan dan diantarkan 
ke otak oleh syaraf optik. 

Agar sistem ini bekerja, sel retina 
harus mampu mengenali foton keti- 
ka menimpanya. Agar terjadi, foton 
harus membawa jumlah energi yang 
sesuai. (Harun Yahya. Penciptaan 
Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam riwayat Nasa'i dari Ibnu Abbas telah 
dijelaskan mengenai ayat yang memberita- 
hukan bahwa Ahli Kitab yang beriman ke- 
pada Muhammad saw. akan mendapatkan 
pahala dua kali lipat. Begitu juga dengan 
hadits yang diceritakan Sya'bi dari Abu Bar- 
dah. Rasulullah bersabda, "Ada tiga golong- 
an yang diberi pahala dua kali lipat: (1) 
Ahli Kitab yang beriman kepada nabi dan 
beriman kepada-Ku, (2) seorang budak yang 
memberikan hak Allah dan melaksanakan 
perintah majikannya, dan (3) seseorang yang 
mempunyai budak perempuan kemudian dia 
mendidiknya, memerdekakannya, dan me- 
ngawininya." 

Ayat ini sejalan dengan firman Allah la- 
innya sebagai berikut. 4^/ia/ orang-orang 
yang beriman! Jika kamu bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberikan furgan 


QS Al-Hadid, 57: 28 

(kemampuan membedakan antara yang hak 
dan batil) kepadamu dan menghapus segala 
kesalahanmu dan mengampuni (dosa-dosa) 
mu. Allah memiliki karunia yang besar- (QS 
Al-Anfal, 8: 29) 

Said bin Abdul Aziz menceritakan, Umar 
bin Khathab bertanya kepada salah seorang 
pemuka Yahudi. Umar bertanya, "Berapa ka- 
li lipat kebaikan digandakan bagi kalian?" 
Orang itu menjawab, "Tiga ratus lima puluh 
kebaikan." Umar menjawab, "Alhamdulillah. 
Allah telah memberikan kami dua kali lipat." 
Umar lalu membaca firman Allah, 4Niscaya 
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu 
dua bagian ^ Said berkata, "Dua bagian atau 
dua kali lipat dalam shalat Jum'at. Riwayat 
ini diceritakan oleh Ibnu Jarir. {Al Misbah Al 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 085- 
1086). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hadid, 57: 25 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Demi Zat yang me- 
nguasai diriku. Sungguh, telah dekat waktunya Isa bin Maryam turun kepada kalian untuk 
menjadi hakim yang adil. Dia akan mematahkan salib, membunuh babi, dan tidak menerima 
upeti. Harta akan melimpah sehingga takseorang pun mau menerimanya." (HR Muslim, 
220 ) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Qadla yang Jelek 


Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari Qadla yang jelek, ke- 
sengsaraan, gangguan musuh, dan dari mara bencana. (Imam Nawawi (1929, Juz XVII: 30) 
Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 
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58. Al-Mujadalah mEEESKL 



m&m i 


AL-MUJADALAH 

Surah ke-58 

Terdiri dari 22 ayat. Madaniyyah, 


JUZ 28 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Sungguh, Allah telah mendengar 
ucapan perempuan yang mengajukan 
gugatan kepadamu (Muhammad) ten- 
tang suaminya, dan mengadukan (hal- 
nya) kepada Allah, dan Allah mende- 
ngar percakapan antara kamu berdua. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat. 833 

2. Orang-orang di antara kamu yang 
menzihar istrinya, (menganggap istri- 
nya sebagai ibunya, padahal) istri me- 
reka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mere- 
ka hanyalah perempuan yang melahir- 
kannya. Dan sesungguhnya mereka be- 
nar-benar telah mengucapkan suatu per- 
kataan yang mungkar dan dusta. Dan se- 
sungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha 
Pengampun. 

3. Dan mereka yang menzihar istrinya, 
kemudian menarik kembali apa yang te- 
lah mereka ucapkan, maka (mereka di- 
wajibkan) memerdekakan seorang bu- 
dak sebelum kedua suami istri itu ber- 
campur. Demikianlah yang diajarkan 
kepadamu, dan Allah Mahateliti apa 
yang kamu kerjakan. 

4. Maka barang siapa tidak dapat (me- 
merdekakan hamba sahaya), maka (dia 
wajib) berpuasa dua bulan berturut-tu- 
rut sebelum keduanya bercampur. Te- 
tapi barang siapa tidak mampu, maka 
(wajib) memberi makan enam puluh 
orang miskin. Demikianlah agar kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 
orang-orang yang mengingkarinya akan 
mendapat azab yang sangat pedih. 

5. Sesungguhnya orang-orang yang me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya pasti men- 
dapat kehinaan sebagaimana kehina- 
an yang telah didapat oleh orang-orang 
sebelum mereka. Dan sungguh, Kami te- 
lah menurunkan bukti-bukti yang nyata. 
Dan bagi orang-orang yang menging- 
karinya akan mendapat azab yang meng- 
hinakan. 

6. Pada hari itu mereka semuanya di- 
bangkitkan Allah, lalu diberitakan-Nya 
kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Allah menghitungnya (semua 
amal perbuatan itu), meskipun mereka 
telah melupakannya. Dan Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu. 


^ 'l ^4^3 c i i* ^ 

kepada Allah ^ an (* a ) tentang suaminya 

mengadu ° ' 

orang-orang yang 
menzihar 


sungguh Allah 
telah mendengar 


$■, 't?*' 

Maha Mendengar 
(lagi) Maha Melihat 


percakapan (Dia) 

kalian berdua mendengar 


sungguh Allah 


dari istri-istri 
mereka 


di antara 
kalian 


mereka 

(adalah) 


perempuan- tidak lain ibu-ibu 
perempuan yang mereka melainkan 


bukanlah 


ibu-ibu mereka 


dan dan dari suatu 

. 111 t , kemungkaran 

sesungguhnya kebohongan perkataan ° 

* -r e-* 


benar-benar Maha Pemaaf 
(lagi) Maha Pengampun 


dari istri-istri dan 
mereka 


mereka mena- kemu- 
rik kembali dian 


orang-orang yang 
menzihar 


maka (wajib) memer- terhadap apa yang 
dekakan hamba sahaya mereka katakan 


yang (mereka berdua) 
demikian itu akan bercampur 


kalian 

diajarkan 

J 


sebelum 




dan 

Allah dengannya 


maka barang siapa 
yang tidak mampu 


3 Mahateliti den § an a P a Y an 8 

3 Mahateliti kalian ker j akan 


maka berpuasa (dua) 
bulan 


maka barang siapa yang (keduanya) akan 
tidak mampu (puasa) bercampur 


maka (wajib) memberi 
makan enam puluh 


sebelum berturut-turut 


kepada agar kalian yang 

Allah beriman demikian itu 


orang miskin 


batasan-batasan Allah dan itulah dan Rasul-Nya 


sesungguhnya orang-orang 
yang menentang 


dan bagi orang- 
orang kafir 


mereka 

dihinakan 




dan bagi orang- 
orang kafir 


dan sungguh Kami 
telah turunkan 


sebagaimana orang-orang yang 
sebelum mereka dihinakan 


dengan lalu (Dia) beritakan 
apa yang pada mereka 


Allah membangkit- 
kan mereka 


seluruhnya 


pada hari 5 siksa (yang) menghinakan 


833. Sebab turunnya ayat ini ialah berhubungan 
dengan persoalan seorang perempuan yang ber- 
nama Khaulah binti Sa'labah yang telah dizihar 
oleh suaminya Aus bin As-Samit, yaitu dengan 
mengatakan kepada istrinya, "Kamu bagiku su- 
dah seperti punggung ibuku," dengan maksud 
dia tidak boleh lagi menggauli istrinya, seba- 
gaimana dia tidak boleh menggauli ibunya. Me- 
nurut adat Jahiliah kalimat zihar seperti itu su- 
dah sama dengan mentalak istri. Maka Khaulah 
mengadukan halnya itu kepada Rasulullah saw., 


Maha 

Menyaksikan 


dan mereka Allah 

telah melupakannya menghitungnya 


mereka 

kerjakan 


atas segala 
sesuatu 


dan Allah 


f: lqlab (2 hrkt), t*:Gunnah (2 Hrkt), i^rBigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $. * Idgam 
fO-M- : ^bar, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), i. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Mujadalah, 58: 1 

Diriwayatkan dan disahihkan Imam 
Hakim, dari Aisyah, "Mahasuci Allah 
yang pendengaran-Nya Mahaluas, 
meliputi segala sesuatu. Sesung- 
guhnya, aku benar-benar mende- 
ngar ucapan Khaulah binti Tsa'labah 
kendati sebagiannya tidak terde- 
ngar. Waktu itu ia mengadu tentang 
suaminya kepada Rasulullah, dikata- 
kannya, 'Wahai Rasulullah, masa 
mudaku sudah berlalu, perutku su- 
dah buncit, dan usiaku sudah tua. 
Anak-anakku sudah dewasa, tetapi 
suamiku telah men-z/7iar-ku. Ya 
Allah, sungguh aku mengadukan 
semuanya ini kepadamu.' Kemudi- 
an, Jibril turun dengan ayat pertama 
ini." {Lu babu n NuqOI : 189) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Mujadalah , 58: 1 

Sel Telur dan Sistem Reproduksi 
pada Perempuan 

Sperma didesain sesuai dengan sel 
telur, yang disiapkan sebagai benih 
kehidupan pada medium yang sama 
sekali berbeda. Tanpa sepengetahuan 
perempuan, sel telur yang telah ma- 
tang di indung telur ditinggalkan di 
rongga perut, kemudian tertang- 
kap oleh lengan-lengan pada ujung 
organ tubuh bernama tuba falopii 
rahim. Setelah itu, sel telur mulai 
bergerak dengan bantuan gerakan 
rambut pada tuba falopii. Sel telur 
ini besarnya hanya setengah partikel 
garam. 

Sel telur dan sperma bertemu di 
dalam tuba falopii. Di sini sel telur 
mulai mengeluarkan cairan khusus. 
Dengan bantuan cairan ini, sper- 
matozoa menemukan lokasi sel te- 
lur. Kita harus menyadari bahwa 
tatkala kita mengatakan sel telur 
"mulai mengeluarkan", kita tidak 
sedang membicarakan manusia atau 
suatu makhluk sadar. Hal ini tidak 
dapat dijelaskan melalui konsep ke- 
betulan, bahwa massa protein mik- 
roskopis "memutuskan" tindakan 
itu "dengan sendirinya", kemudian 
"mempersiapkan" dan mengeluarkan 
senyawa kimia untuk menarik sper- 
matozoa kepadanya. Ini merupakan 
bukti bahwa ada sebuah peranca- 
ngan dalam proses ini. Ini berarti 
bahwa sistem reproduksi perempuan 
diciptakan sesuai dengan kebutu- 
han spermatozoa dan spermatozoa 
diciptakan sesuai dengan kebutuhan 
lingkungan di dalam tubuh wanita. 
(Harun Yahya. Manusia dan dalam 
Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah menjelaskan hukum zihar dalam surah 
Al-Mujadalah ayat 1 -5. Ziharadalah salah satu 
bentuktalakyang dijatuhkan suami kepada is- 
trinya pada masa Jahiliyah. Zihar tidak diper- 
bolehkan karena mengandung unsur menya- 
makan istri dengan ibunya sendiri. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat 
ini turun mengenai Khaulah. Suaminya me- 
ngatakan bahwa ia seperti tulang punggung 
ibunya. Dengan perkataan ini suaminya te- 
lah mengharamkan apa yang telah Allah ha- 
lalkan baginya. Khaulah kemudian menemui 
Rasulullah, Rasulullah bersabda, "Saya belum 
diperintahkan apa-apa untuk menyelesaikan 
permasalahanmu ini, pulanglah. Jika saya di- 
perintahkan untuk melakukan sesuatu, akan 
saya memberitahukannya kepadamu insya 
Allah." Lalu, turunlah ayat ini. 

Rasululullah saw. menemui suami Khau- 


Q5 Al-Mujadalah, 58: 1 

lah, lalu berkata, "Kafarat apakah yang 
kamu inginkan atas sumpah yang kamu 
ucapkan?" Aus berkata, "Apakah ada kafarat 
atas sumpah saya tersebut?" Beliau berkata, 
"Mampukah kamu memerdekakan seorang 
budak?" Aus berkata, "Jika itu harta saya 
akan hilang semuanya, saya memiliki sedikit 
harta." Beliau berkata, "Sanggupkah kamu 
berpuasa selama dua bulan berturut-turut?" 
Aus berkata, "Tidak demi Allah, kalau saya 
tidak makan tiga kali dalam sehari, kabur- 
lah pandangan mata saya." Beliau berkata, 
"Mampukah kamu memberi makan enam 
puluh orang miskin?" Aus berkata, "Tidak 
demi Allah, kecuali engkau memberi saya 
bantuan dan doa." Beliau berkata, "Saya 
akan memberimu lima belas sha, dan saya 
akan mendoakan agar kamu mendapatkan 
berkah". Itulah kafarat bagi yang berbuat 
zihar. {Tafsir At-Tabari Jilid XXII, 2001: 446- 
466) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, Aisyah berka- 
ta, "Mahasuci Allah yang mendengar segala 
sesuatu. Saya mendengar perkataan Khaulah 
binti Tsa'labah dan tidak didengar oleh yang 
lain. Dia mengadukan suaminya kepada 
Rasulullah. Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, 
suamiku telah memakan hartaku. Aku habis- 
kan masa mudaku dengannya, dan dia telah 
men-z/har-ku.' Lalu turunlah ayat, <^5ung- 
guh, Allah telah mendengar ucapan perem- 
puan yang mengajukan gugatan kepadamu 
(Muhammad) tentang suaminya-. 

Allah berfirman, ^ Orang-orang di antara 
kamu yang menzihar istrinya, (menganggap 
istrinya sebagai ibunya, padahal) istri mereka 
itu bukanlah ibunyafy. Kalimat Zihar berasal 
dari kata Zhahrun yang bermakna pung- 
gung. Ketika ingin mencerai istrinya, orang 
Jahiliyah berkata, "Kamu bagiku sudah se- 
perti punggung ibuku." Perkataan seperti 
itu, atau yang menyerupainya, tidaklah men- 


QS Al-Mujadalah, 58: 1-3 

jadikan istri mereka sebagai ibu karena ibu 
yang sebenarnya adalah orang yang melahir- 
kan mereka. Allah berfirman, ^ Dan sesung- 
guhnya mereka benar-benar telah mengucap- 
kan suatu perkataan yang mungkar dan dustaf, 
yakni perkataan buruk dan batil. 

Firman Allah ^Dan mereka yang menzi- 
har istrinya, kemudian menarik kembali apa 
yang telah mereka ucapkan^ Imam Syafi'i 
berkata, artinya menahan talak setelah me- 
ngucapkan kata zihar. Dia sebenarnya tidak 
menta laknya. Firman Allah 4Maka (mereka 
diwajibkan) memerdekakan seorang budak ^ 
memerdekakan budak perempuan sebe- 
lum kamu berhubungan badan. Budak yang 
dimaksud adalah budak secara keseluruhan, 
tidak harus Islam. Tentu ini berbeda dengan 
kafarat karena membunuh maka harus me- 
merdekakan budak perempuan yang Islam. 
(Al Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1086-1087) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Mujadalah, 58: 6 


Hadits riwayat Sahal bin Saad r.a., "Dari Abu Hazim dari Sahal bin Saad bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 'Tujuh puluh ribu orang atau tujuh ratus ribu orang (Abu Hazim ragu mana yang 
benar antara keduanya) akan masuk surga saling berpegangan, mereka masuk bersama- 
sama tidak ada yang lebih dahulu dan tidak ada yang paling akhir, wajah mereka cerah 
seperti bulan purnama.' (HR Muslim 322) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Perlindungan Keburukan Penglihatan 

y y _ y y ^ ^ ^ f y c s 

+ u * ' * -i M „ ^ * ' * * ' * * 9 • * f * -i * ^ | u 

r* C/ J yr )L ~ J j? C/ J /?T^- J / 1 C/ J J? C/ ^ (A 

^ ?/- 
9 <M t. 7 " 9 I - 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung diri kepada-Mu dari keburukan pendengaran, ke- 
burukan penglihatan, keburukan lisan, keburukan hati, dan dari keburukan angan-angan. 
(Imam Nawawi (1987: 396) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 
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pangan 


'P* 


> s A > x x 

Att J 

dan Allah beberapa derajat 


di antara 
kalian 


11 Maha teliti dengan apa yang 
kalian kerjakan 


orang-orang yang 
diberi ilmu 


f: lqlab (2 hrkt), u» :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqaiah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 'j-—-'- Ikhfa' (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), w " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _£. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


7. Tidakkah engkau perhatikan, bahwa 
Allah mengetahui apa yang ada di la- 
ngit dan apa yang ada di Bumi? Tidak 
ada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, melainkan Dialah yang keempat- 
nya. Dan tidak ada lima orang, melain- 
kan Dialah yang keenamnya. Dan tidak 
ada yang kurang dari itu atau lebih ba- 
nyak, melainkan Dia pasti ada bersama 
mereka di mana pun mereka berada. Ke- 
mudian Dia akan memberitakan kepa- 
da mereka pada hari kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

8. Tidakkah engkau perhatikan orang- 
orang yang telah dilarang mengadakan 
pembicaraan rahasia, kemudian mere- 
ka kembali (mengerjakan) larangan itu 
dan mereka mengadakan pembicaraan 
rahasia untuk berbuat dosa, permu- 
suhan, dan durhaka kepada Rasul. Dan 
apabila mereka datang kepadamu (Mu- 
hammad), mereka mengucapkan salam 
dengan cara yang bukan seperti yang 
ditentukan Allah untukmu. Dan mereka 
mengatakan pada diri mereka sendiri, 
"Mengapa Allah tidak menyiksa kita 
atas apa yang kita katakan itu?" Cukup- 
lah bagi mereka neraka Jahanam yang 
akan mereka masuki. Maka neraka itu 
seburuk-buruk tempat kembali. 

9. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu mengadakan pembicara- 
an rahasia, janganlah kamu membica- 
rakan perbuatan dosa, permusuhan, 
dan durhaka kepada Rasul. Tetapi bi- 
carakanlah tentang perbuatan kebajik- 
an dan takwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang kepada-Nya kamu akan di- 
kumpulkan kembali. 

10. Sesungguhnya pembicaraan raha- 
sia itu termasuk (perbuatan) setan, agar 
orang-orang yang beriman itu bersedih 
hati, sedang (pembicaraan) itu tidaklah 
memberi bencana sedikit pun kepada 
mereka, kecuali dengan izin Allah. Dan 
kepada Allah hendaknya orang-orang 
yang beriman bertawakal. 

11. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis," ma- 
ka lapangkanlah, niscaya Allah akan mem- 
beri kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, "Berdirilah kamu," maka ber- 
dirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat. Dan Allah Ma- 
hateliti apa yang kamu kerjakan. 

■ MUNASABAH AYAT 

Tata Cara dalam Persidangan dan 
Pertemuan 

Pada ayat-ayat yang lain, kaum musli- 
min diperintahkan agar menghindarkan 
diri dari perbuatan berbisik-bisik dan 
perundingan rahasia karena akan me- 
nimbulkan rasa tidak enak kepada ka- 
um muslimin lainnya yang tidak ikut. 
Dalam ayat berikut ini diterangkan ca- 
ra-cara yang dapat menimbulkan rasa 
persaudaraan di dalam suatu pertemu- 
an, seperti memberi tempat kepada te- 
man-teman yang baru datang jika tem- 
pat masih memungkinkan. (QS Al-Mu- 
jadalah, 58: 11) 


djM £ pZ j? 

. . , .. , dan apa yang ,. , (Dia) bahwa tidaklah engkau 

ada tidaklah di gJb 8 apa yang d, langit me ^ ge ^ hui Allah p erha tikan 

»>> 1 / /f- /Z. - s’*' vjt - 1 \1 1 *\ . 

J* VI. J* 

“■ •— “ii ? 1 jszl k *“”" Ss&zz 

Pi 

^ bjjj.' V i y, 

(Dia) akan kemu- di mana pun bersama n; , dan tidak (pula) . • ih dan tidak (pul 

Sp?damerek n a dian mereka berada mereka Ula kecual1 lebih banyak danltu kurang 

s 9 t y yy 'P Js { 'y , „ S \ 'l '*' A ' \ ' 

kepada orang- tidakkah eng- 7 Maha dengan segala sesungguhnya pada hari dengan apa yang 


orang yang kau perhatikan Mengetahui sesuatu 


kiamat mereka kerjakan 


J>'L 

V ^ > 



yr W. 

^ * t 9 *' 

f (IA 

r* 

jr 

dengan (ber- 
maksud) dosa 

dan mereka 
mengadakan pem- 
bicaraan rahasia 

dari- 

nya 

terhadap apa yang 
mereka dilarang 

mereka 

kembali 

kemu- dari pembicara- 
dian an rahasia 

mereka 

dilarang 


dengan apa yang. mereka meng- mereka dan dan mendurhakai dan 

ucapfnlta^fd^mu ““pad^m!?™ mendatangimu apabila Rasululiah P ermusuhan 

cukuplah bagi dengan (sebab) apa mengapakah Allah dalam diri dan mereka (oleh) dengan- 

mereka yang kami katakan tidak mengazab kami mereka sendiri mengatakan Allah nya 




apabila wahai orang-orang yang beriman 8 

S** 


maka seburuk-buruk mereka akan 
memasukinya 


tempat kembali 

f, / 


Jahanam 


£% O&j jyfi 

n kalian ber- dan mendurhakai , , , . , maka jangan kalian 

.ra rahasialah Rasulullah dan permusuhan demi dosa berb / car | rahasia 


kalian ber- 
berbicara rahasia bicara rahasia 


sesungguhnya pembica- 
raan rahasia hanyalah 


kalian akan yang kepada dan kalian 

dikumpulkan kepada-Nya Allah bertakwalah 

»> s) 


dan takwa 


demi 

kebaikan 


& S4 U 

WP 0 V 

wahai orang-orang yang 10 maka hendaklah orang-orang dank adaAllah den A ^ n u izin kecuali 

mukmin bertawakal v Allah 


(niscaya) Allah akan ^rilahkefa" di dalam majelis- berilah kepada dikatakan apa- beriman 


kelapangan kalian 


bila 



<U1 

>j\< 

jj. 

. 

'St 

\\j 


orang-orang 
yang beriman 

niscaya Allah akan 
meninggikan 

maka kalian 
berdiamlah 

berdiamlah 

kalian 

dikatakan 

dan 

jika 

bagi kalian 
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58. Al-Mujadalah 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Mujadalah , 58: 8, 10-11 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
Muqatil bahwasannya antara Rasu- 
lullah dan orang-orang Yahudi telah 
terjalin perjanjian damai. Suatu hari, 
seorang sahabat lewat di hadapan 
kaum Yahudi yang sedang duduk. 
Mereka saling berbisik sehingga sa- 
habat itu menyangka bahwa me- 
reka berencana akan berbuat jahat 
kepadanya. Lalu, Rasulullah melarang 
mereka berbisik-bisik. Maka, turunlah 
ayat 8 ini. ( Lubabun NuquT. 189) 

Diriwayatkan Imam Ahmad, Al 
Bazar, dan Ath Thabrani, dengan 
sanad yang bagus, dari Abdullah 
bin Amr, "Beberapa orang Yahudi 
menemui Rasulullah. Mereka me- 
ngucapkan, As sam alaika (semoga 
kebinasaan menimpamu), wahai 
Abu Al Qasim.'" Aku langsung men- 
jawab, 'As sam alaikum (semoga 
kebinasaan menimpa kalian) dan 
Allah pasti melakukan itu terhadap 
kalian."' Maka dari itu, turunlah ayat 
8 ini. ( Lubabun Nuqul : 188) 

Diriwayatkan Ibnu Jarir, dari 
Qatadah bahwa orang-orang mu- 
nafik saling berbisik. Perbuatan itu 
membuat orang-orang mukmin tidak 
senang dan tersinggung. Maka dari 
itu, turunlah ayat 10 ini. ( Lubabun 
Nuqul : 188) 

Diriwayatkan Ibnu Jarir, dari Qata- 
dah, "Jika segolongan orang mukmin 
melihat orang yang akan menuju ke 
arah mereka, mereka tidak enggan 
untuk bergeser dari tempat duduk 
yang dekat dengan Rasulullah." Maka 
dari itu, turunlah ayat 1 1 ini. ( Lubabun 
Nuqul : 188) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah berfirman 
kepada Rasulullah saw. -Tidakkah engkau 
perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia Orang- 
orang ini adalah orang-orang Yahudi. 
-Kemudian mereka kembali (mengerjakan) 
larangan itu)> padahal Allah sudah melarang- 
nya. Kemudian merekapun (mereka me- 
ngadakan pembicaraan) satu sama lain, 
dengan tujuan -Untuk berbuat dosa, per- 
musuhan dan durhaka kepada Rasuty. Pen- 
jelasan ini berdasar kepada riwayat Mujahid. 

Adapun maksud penggalan 4Dan apabila 
mereka datang kepadamu (Muhammad), 
mereka mengucapkan salam dengan cara 
yang bukan seperti yang ditentukan Allah 
adalah Allah berfirman kepada Rasulullah 
saw., Jika orang-orang yang telah dilarang 
untuk melakukan pembicaraan secara rahasia 
datang kepadamu (Muhammad), mereka 
akan mengucapkan salam kepadamu, na- 
mun bukan dengan cara salam yang Allah 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Mujadalah , 58: 8 

Derajat Orang Beriman 

Orang-orang beriman memiliki perju- 
angan berat dan panjang di jalan 
Allah. Jalan hidup mereka sering di- 
serang musuhyangjumlahnya sangat 
banyak dan dengan peralatan yang 
lebih baik. Akan tetapi, sepanjang 
mereka berada di jalan Allah, mereka 
dapat mengatasinya. 

Salah satu alasan bagi keme- 
nangan mereka, mereka melakukan 
perjuangan dengan semangat dan 
kegembiraan yang besar. Inilah yang 
tidak dapat dilakukan oleh mereka 
yang tidak beriman kepada Allah. 
Orang-orang beriman tidak mudah 
dilemahkan karena mereka tahu 
bahwa Allah selalu bersama mereka. 

Orang yang beriman hanya ber- 
tanggung jawab kepada dirinya dan 
Allah serta tidak seharusnya terpe- 
ngaruh oleh kelemahan yang lain. 
Atas hal itu, Allah berfirman, "Kamu- 
lah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu_orang-orang 
yang beriman ." (QS Ali 'Imran, 3: 
139) (Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral 
Al-Qur'an, 2004) 


QS Al-Mujadalah, 58: 8 

ajarkan kepadamu, namun mereka akan 
mengucapkan "As Sam u Alaikum", yang ar- 
tinya adalah kecelakaan bagimu. 

Penjelasan ini berdasar kepada riwayat 
'Aisyah, dengan rincian hadits sebagai beri- 
kut, 'Aisyah berkata, Telah datang sekelom- 
pok orang Yahudi kepada Rasulullah saw., 
kemudian mereka berkata, "AsSamu Alaika", 
ya Abai Qasim! Kemudian Aisyah menjawab- 
nya, "AsSamu Alaikum", Allah telah melaku- 
kannya dan sungguh Allah telah melakukan- 
nya. Kemudian, Rasulullah saw. berkata ke- 
padaku, Wahai Aisyah! Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai perkataan jelek. 

Kemudian, aku berkata, Wahai Rasulullah! 
Tidakkah Anda mendengar apa yang mereka 
ucapkan? Rasulullah menjawab, Tidakkah ka- 
mu melihat apa yang aku katakan kepada me- 
reka sebagai jawabannya ? Aku menjawab, 
Wa'alaikum. {Tafsir At-Tabari, Jilid XXII, 2001: 
471) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Najih berkata, yang dimaksud dari 
ayat, -Tidakkah engkau perhatikan orang- 
orang yang telah dilarang mengadakan 
pembicaraan rahasia , kemudian mereka 
kembali (mengerjakan) larangan itu'fy ada- 
lah orang-orang Yahudi. Muqatil bin Hayyan 
menambahkan, antara nabi dan orang Ya- 
hudi ada perjanjian. Jika sahabat Rasulullah 
berjalan, mereka duduk dan membicarakan 
pembicaraan rahasia hingga sahabat terse- 
but menyangka bahwa mereka akan mem- 
bunuhnya. Maka, ketika sahabat melihat hal 
tersebut, dia menyingkir dan memberikan 
jalan kepada mereka. Nabi melarang mereka 
mengadakan pembicaraan rahasia. Tetapi 
, mereka tetap melakukannya. Lalu, turunlah 
ayat, -Tidakkah engkau perhatikan orang- 
orang yang telah dilarang mengadakan pem- 
bicaraan rahasia, kemudian mereka kembali 
(mengerjakan) larangan itu^>. 


05 Al-Mujadalah, 58: 8 

Allah berfirman, ^Dan mereka meng- 
adakan pembicaraan rahasia untuk berbuat 
dosa, permusuhan, dan durhaka^, yakni 
mereka berbicara di antara mereka seakan- 
akan merahasiakan sesuatu, -Untuk ber- 
buat dosa}>, sesuatu yang khusus bagi me- 
reka. <^Dan permusuhan sesuatu yang 
berhubungan dengan yang lain, termasuk 
bermaksiat kepada rasul dan tidak mengikuti 
perintahnya. 

Sedang pada ayat 10 selanjutnya Allah 
memaparkan, ^Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, agar 
orang-orang yang beriman itu bersedih hati, 
sedang (pembicaraan) itu tidaklah mem- 
beri bencana sedikit pun kepada mereka, 
kecuali dengan izin Allah. Dan kepada Allah 
hendaknya orang-orang yang beriman ber- 
tawakal^ Pembicaraan rahasia bagi orang 
mukmin merupakan keburukan. {Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
1088-1089) 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Mujadalah, 58: 1 1 

Dari Urwah, dia berkata, "Kami diberi keterangan Abdullah bin Amr bin Ash, maka saya 
mendengar dia berkata, Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
tidak mencabut ilmu (agama) dengan serta-merta dari hamba-hamba-Nya. Tetapi, Allah 
mencabut ilmu dengan mewafatkan (mematikan) ulama sehingga Allah tidak menyisakan 
orang pandai. Maka, manusia mengambil orang-orang bodoh sebagai pemimpin. Lalu, 
mereka ditanya, dan mereka memberi fatwa tanpa ilmu.' (H R Bukhari, 68) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung supaya Jauh dari Kesengsaraan 


*Ui)l yAJ y» jJj 
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Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari Qadla yang jelek, 
kesengsaraan, gangguan musuh, dan dari bencana. (Imam Nawawi (1 929, Juz XVII: 30) Sahih 
Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 
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12. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu mengadakan pembicara- 
an khusus dengan Rasul, hendaklah ka- 
mu mengeluarkan sedekah (kepada orang 
miskin) sebelum (melakukan) pembica- 
raan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih. Tetapi jika ka- 
mu tidak memperoleh (yang akan dise- 
dekahkan) maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

13. Apakah kamu takut akan (menja- 
di miskin) karena kamu memberikan se- 
dekah sebelum (melakukan) pembica- 
raan dengan Rasul? Tetapi jika kamu ti- 
dak melakukannya dan Allah telah mem- 
beri ampun kepadamu, maka laksana- 
kanlah salat, dan tunaikanlah zakat ser- 
ta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya! 
Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan. 

14. Tidakkah engkau perhatikan orang- 
orang (munafik) yang menjadikan sua- 
tu kaum yang telah dimurkai Allah se- 
bagai sahabat? Orang-orang itu bukan 
dari (kaum) kamu dan bukan dari (ka- 
um) mereka. Dan mereka bersumpah 
atas kebohongan, sedang mereka me- 
ngetahuinya. 

15. Allah telah menyediakan azab yang 
sangat keras bagi mereka. Sungguh, 
betapa buruknya apa yang telah mere- 
ka kerjakan. 

16. Mereka menjadikan sumpah-sum- 
pah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari ja- 
lan Allah; maka bagi mereka azab yang 
menghinakan. 

17. Harta benda dan anak-anak mereka 
tidak berguna sedikit pun (untuk meno- 
long) mereka dari azab Allah. Mereka 
itulah penghuni neraka, mereka kekal 
di dalamnya. 

18. (Ingatlah) pada hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mere- 
ka bukan orang musyrik) sebagaimana 
mereka bersumpah kepadamu; dan me- 
reka menyangka bahwa mereka akan 
memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahui- 
lah, bahwa mereka orang-orang pen- 
dusta. 

19. Setan telah menguasai mereka, la- 
lu menjadikan mereka lupa mengingat 
Allah; mereka itulah golongan setan. 
Ketahuilah, bahwa golongan setan itu- 
lah golongan yang rugi. 

20. Sesungguhnyaorang-orangyang me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya, mereka 
termasuk orang-orang yang sangat hina. 

21. Allah telah menetapkan, "Aku dan 
rasul-rasul-Ku pasti menang." Sung- 
guh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 

Rasulullah menjawab bahwa dalam hal ini belum 
ada keputusan Allah. Dan dalam riwayat yang 
lain Rasulullah mengatakan, ''Engkau telah di- 
haramkan menggauli dia." Lalu Khaulah berkata, 
"Suamiku belum menyebut kata-kata talak," ke- 
mudian Khaulah berulang-ulang mendesak ke- 
pada Rasulullah agar menetapkan suatu kepu- 
tusan dalam hal ini, sehingga kemudian turunlah 
ayat ini dan ayat-ayat berikutnya. 
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58. Al-Mujadalah 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Mujadalah, 58: 12-14, 18, 21 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan, "Segolongan orang 
mukmin sering sekali bertanya ke- 
pada Rasulullah hingga menyibuk- 
kan beliau." Maka dari itu, turunlah 
ayat ke-12, yaitu "Apabila kalian 
mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul..." Ketika ayat ini tu- 
run, banyak orang yang tidak lagi 
bertanya kepada Rasulullah karena 
mereka khawatir mendapat murka 
Allah. Maka dari itu, turunlah ayat 
selanjutnya, yaitu 13. 

Mengenai ayat 13 ini, ada juga 
riwayat lain dikeluarkan At Tirmidzi, 
dan lainnya, haditsnya Hasan, dari Ali, 
ia berkata, "Tatkala turun ayat 12, 
Rasulullah saw. bertanya kepadaku, 
'Bagaimana pendapatmu jika 1 dinar?' 
Aku menjawab, 'Mereka tidak akan 
mampu.' 'Bagaimana jika setengah 
dinar?' Aku menjawab lagi, 'Mereka 
tidak akan juga mampu.' Beliau 
bertanya kepadaku, 'Jikalau begitu, 
berapa?' Aku menjawab, 'Segenggam 
kacang.' Kemudian beliau bersabda, 
'Sungguh kamu benar-benar orang 
yang zuhud.'" Maka dari itu, turunlah 
ayat ini. ( Lubabun Nuqul: 190) 

Diriwayatkan dari Muqatil dan 
As Saddi, "Kami menerima riwayat 
bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan seorang munafik bernama 
Abdullah bin Nabtal. Dia duduk di 
majelis Rasulullah, lalu melaporkan 
pembicaraan Rasulullah kepada ka- 
um Yahudi. Rasulullah menegurnya, 
tetapi dia bersumpah demi Allah 
bahwa dia tidak melakukan hal itu. 
Maka dari itu, turunlah ayat ini. ( Lu- 
babun Nuqul: 1 88) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mujadalah, 58: 18 
Bagaimana Terjadinya Kebangkitan? 

Allah Mahakuasa dan Dialah yang 
menciptakan segala makhluk. Dia 
menciptakan manusia dari setetes 
mani. Dia menciptakan segala sesua- 
tu dari tiada. Maka, tidak diragukan 
bahwa Allah berkuasa untuk men- 
ciptakan kembali (membangkitkan) 
semuanya dengan cara serupa. Da- 
lam Al-Qur'an, Allah menjawab per- 
tanyaan di atas saat mencela orang- 
orang kafir yang tidak mempercayai 
adanya hari kebangkitan 

Pada hari itu, tidak ada peluang 
untuk memperbaiki amal. Al-Qur'an 
pun menyebutkan bahwa pada hari 
itu, orang-orang kafir akan memo- 
hon agar diberi kesempatan untuk 
mengerjakan kewajibannya. Namun, 
permintaan mereka tidak akan dite- 
rima. Setelah menyadari tidak ada 
peluang untuk menebus dosa, me- 
reka sangat menyesal. Mereka sadar 
akan mendapat hukuman yang kekal 
di akhirat, tanpa sedikit pun peluang 
untuk menghindar. (Harun Yahya. 
Cara Cepat Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud ayat 4Apakah kamu takut akan 
(menjadi miskin)}, apakah kalian takut men- 
jadi miskin, wahai orang-orang yang ber- 
iman, dengan memberikan sedekah sebe- 
lum kalian melakukan pembicaraan dengan 
rasul. Mujahid meriwayatkan bahwa orang- 
orang mukmin pada kenyataannya merasa 
berat untuk menyerahkan sedekah. Maka 
kewajiban ini dihilangkan dan mereka dipe- 
rintahkan untuk melakukan pembicaraan 
dengan rasul tanpa bersedekah. (Tafsir Mu- 
jahid, 751). 

-Tetapi jika kamu tidak melakukannya }. 
Maksudnya, setelah tampak ketidaksang- 
gupan orang-orang mukmin untuk ber- 
sedekah, hendaklah kalian bertobat kepada 
Allah dan dirikanlah oleh kalian kewajiban- 
kewajiban Allah, yaitu shalat dan zakat, 
dan hendaklah kalian taat kepada Allah dan 
rasul-Nya. 

Maksud ayat -Tidakkah engkau perhati- 
kan^, Allah mengingatkan Nabi saw. tidak- 
kah engkau perhatikan dengan hatimu eng- 
kau akan melihat sebuah kaum yang men- 
jadikan penolong bagi mereka kaum yang 
mendapat murka dari Allah. Mereka itu ada- 


QS Al-Mujadalah, 58: 12-14 

lah orang-orang munafik yang menjadikan 
orang-orang Yahudi sebagai penolong dan 
penasihat mereka. 

iOrang-orang itu bukan dari (kaum) 
kamu dan bukan dari (kaum) mereka }, yaitu 
mereka tidak termasuk ke dalam pengikut 
ajaran kalian dan tidak pula orang-orang 
Yahudi dari golongan orang-orang munafik. 
Allah mensyifati orang-orang munafik seperti 
ini karena mereka ketika bertemu dengan 
orang-orang yahudi berkata, kami bersa- 
ma kalian. Ketika mereka bertemu dengan 
orang-orang beriman mereka berkata, kami 
bersama kalian. 

Maksud ayat iDan mereka bersumpah} 
adalah orang-orang munafik bersumpah 
kepada Allah pada hari kiamat sebagaima- 
na mereka bersumpah kepada pemimpin- 
pemimpin Allah di dunia. Mereka me- 
nyangka bahwa apa yang mereka lakukan 
atas dasar kebohongan adalah satu hal 
yang benar. Akan tetapi, Allah memban- 
tahnya bahwa mereka adalah orang-orang 
yang berbohong atas apa yang mereka laku- 
kan. ( Tafsir At-Tabari Jilid XXII, 2001: 486- 
489, 490-491 , 493) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memerintahkan orang mukmin untuk 
bersedekah sebelum mengadakan pembi- 
caraan dengan Rasulullah dan memberikan 
sedekah tersebut di hadapan beliau. Hal itu 
untuk menyucikan. Oleh karena itu, Allah 
berfirman $Yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih f. Kemudian Allah 
berfirman, ATetapi jika kamu tidak mem- 
peroleh (yang akan disedekahkan )}, kecuali 
bagi yang tidak mampu karena kemiskinan- 
nya, \Maka sungguh, Allah Maha Pengam- 
pun, Maha Penyayang }. Ini adalah perin- 
tah bagi yang mampu melaksanakannya. 
Kemudian Allah berfirman , A.Apaka h kamu 
takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum (melakukan) 
pembicaraan dengan Rasul?}*, Yakni apakah 
kalian takut dengan diwajibkannya sedekah 
terus-menerus sebelum mengadakan pembi- 
caraan dengan Rasul? -Tetap / jika kamu tidak 
melakukannya dan Allah telah memberi am- 
pun kepadamu, maka laksanakanlah shalat, 
dan tunaikanlah zakat serta taatlah kepada 


Q5 Al-Mujadalah, 58: 12-13 

Allah dan rasul-Nya! Dan Allah Mahateliti 
apa yang kamu kerjakan }. Kewajiban terse- 
but kemudian dihapus dengan ayat ini. Ada 
yang mengatakan ayat pertama tidak pernah 
dilaksanakan sebelum dinasakh, kecuali oleh 
Ali bin Abi Thalib. Ibnu Abbas berkata, ayat 
iHendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum (melakukan) 
pembicaraan itu}, turun karena mayoritas 
orang mukmin jika mempunyai masalah da- 
tang menemui nabi. Beliau pun terlihat sibuk 
mengurusi mereka. Allah ingin meringankan 
nabi-Nya. 

Qatadah berkata, ayat ( ij\pabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan ra- 
sul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin)^ Ayat ini dihapus sete- 
lah beberapa saat. Imam Ali berkata, }Tidak 
seorang pun yang melakukan perintah ayat 
tersebut, selain saya, hingga ayat itu dihapus }. 
(Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1089) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Mujadalah, 58: 13 

Hadits riwayat Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "Ayat 'Wahai orang-orang yang beriman taatlah 
kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada rasul dan kepada ulil amri (pemimpin) di antara 
kamu', turun berkenaan dengan Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin Adi As-Sahmi, yang 
diutus Nabi saw. dalam suatu pasukan perang/" (HR Muslim 3416) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dijauhkan dari Rezeki Haram 


iSij-vo jis' 


Ya Allah, cukupkanlah kepadaku rezeki yang halal dan jauhkanlah dari rezeki yang haram. 
Dan kayakanlah aku atas karunia-Mu, (karena) sungguh tiada yang dapat menjadikan kaya 
selain Engkau. (Imam Nawawi (1987: 397) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 
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59. Al-Hasyr 


22. Engkau (Muhammad) tidak akan 
mendapatkan suatu kaum yang ber- 
iman kepada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Ra- 
sul-Nya, sekalipun orang-orang itu ba- 
paknya, anaknya, saudaranya, atau ke- 
luarganya. Mereka itulah orang-orang 
yang dalam hatinya telah ditanamkan 
Allah keimanan dan Allah telah mengu- 
atkan mereka dengan pertolongan 834 
yang datang dari Dia. Lalu dimasuk- 
kan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Allah rida 
terhadap mereka dan mereka pun me- 
rasa puas terhadap (limpahan rahmat)- 
Nya. Merekalah golongan Allah. Ingat- 
lah, sesungguhnya golongan Allah itu- 
lah yang beruntung. 


£ k 


" ujs j-rfV 


*■*»«■* naf * es .asas. 


J' SjiJJ «i' 

anak-anak mereka atau ba P^P ak dan Rasul-Nya Allah menentang 
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di dalam hati-hati 
mereka 

(Dia) telah 
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mereka itulah 

keluarga mereka 

atau 

saudara-saudara 

mereka 

atau 
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p-^-^b 


yang 

mengalir- 

surga- 

surga 

dan (Dia) akan 
memasukkan mereka 

dari-Nya 

dengan ruh dan (Dia) 

(hidayah) menguatkan mereka 

keimanan 


p-r^ 

V» , ^ ./ 


SteA- j-iSfi 

s >* 

dan mereka 
puas 

terhadap 

mereka 

Allah meridhai 

di dalamnya 

“TES* 

dari 

bawahnya 


t^»> ,»K » 1. 'J i i ' "t T. 't 

*p oi VI Alc- 

22 “TOL — eka 3^? ketahuilah golongan Allah «T (ra M 
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AL-HASYR 

Surah ke-59 

. Terdiri dari 24 ayat. Madaniyyah. , 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di Bumi bertasbih kepada Allah; 
dan Dialah Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

2. Dialah yang mengeluarkan orang- 
orang kafir di antara Ahli Kitab dari 
kampung halamannya pada saat peng- 
usiran yang pertama. 835 Kamu tidak me- 
nyangka, bahwa mereka akan keluar 
dan mereka pun yakin, benteng-ben- 
teng mereka akan dapat memperta- 
hankan mereka dari (siksaan) Allah; 
maka Allah mendatangkan (siksaan) ke- 
pada mereka dari arah yang tidak me- 
reka sangka-sangka. Dan Allah mena- 
namkan rasa takut ke dalam hati mere- 
ka; sehingga mereka memusnahkan ru- 
mah-rumah mereka dengan tangannya 
sendiri dan tangan orang-orang muk- 
min. Maka ambillah (kejadian itu) un- 
tuk menjadi pelajaran, wahai orang- 
orang yang mempunyai pandangan! 

3. Dan sekiranya tidak karena Allah te- 
lah menetapkan pengusiran terhadap 
mereka, pasti Allah mengazab mereka 
di dunia. Dan di akhirat mereka akan 
mendapat azab neraka. 


834. Kemauan dan kekuatan batin, kebersihan 
hati, kemenangan terhadap musuh, dan lain- 
lain. 

835. Orang-orang Yahudi Bani Nadir, merekalah 
yang mula-mula dikumpulkan untuk diusir ke- 
luar dari Kota Madinah. 


yang beruntung 


golongan Allah 






ipj #' % «uj 
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Mahaperkasa (lagi) , 
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dan apa yang 
di Bumi 


telah bertasbih kepada Allah 
apa yang di langit 
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dari rumah-rumah 
mereka 

dari Ahli Kitab 

orang-orang kafir 

(Dia) yang telah 
mengeluarkan 

Dialah 1 


t\ 


itulah (rahmat)-Nya 


(dapat) mencegah bahwa dan mereka mereka akan kalian tidaklah P 30 * 9 awa l pengumpulan j 

mereka mereka menyangka keluar menyangka (untuk pengusiran) ■ 


/'C' 



AUip4 J la 


pTJ^ 2 ^ 

dan (Dia) 

mereka tidak 

dari arah (yang) 

lalu Allah datangkan 

dari (siksa) 

benteng-benteng 

menaruh 

perkirakan 

pada mereka (hukuman) 

Allah 

mereka 


^ ^ O’ * ** I ** y' ^ 

(H’.kh f kykl 

dan tangan-tangan dengan tangan-tangan rumah-rumah mereka raga ta j <U j : di dalam hati 

orang-orang mukmin mereka (sendiri) mereka menghancurkan 1 c hati mereka 


mprpk ~ dan sekiranya bukanlah Allah 
atas mereka telah akan menetapkan 


wahai orang-orang yang maka kalian 

berpandangan tajam ambillah pelajaran 


3 pj 


siksa neraka 


,. , , . . dan bagi ... . niscaya (Dia) 

dlakhlrat merek! dl duraa mengazab mereka P en § us,ran 


f: lqlab (2 hrkt), w^Gunnah (2 Hrkt), w:Bigairi gunnah, <*:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), • idgam 

fo-^- : l?har, ijj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 2. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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59. Al-Hasyr 



05 Al-Mujadalah, 58: 22 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Abdullah bin Syaudzab, ia berkata 
bahwa ayat ini turun berkenaan de- 
ngan Abu Ubaydah yang telah mem- 
bunuh ayahnya sendiri yang kafir 
dalam peperangan di Badar. 

Imam At-Tabrani dan Hakim 
juga meriwayatkan dalam Musta- 
drak dengan lafaz, bapaknya Abu 
Ubaydah menyerang dan ingin 
membunuhnya, Abu Ubaydah beru- 
saha menghindar dan memperta- 
hankan dirinya dengan segala cara, 
tetapi ketika keinginan ayahnya 
yang memuncak dan berlebihan jus- 
tru malam membuatnya terbunuh di 
tangan anaknya sendiri, lalu turun- 
lah ayat ini. 

Dalam riwayat lain, Ibnu Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia ber- 
kata, "Diceritakan kepadaku bahwa 
Abu Quhafah, ayah Abu Bakar men- 
caci Rasulullah saw. Lalu, Abu Bakar 
memukulnya dengan keras sampai 
terjatuh. Kejadian ini diceritakan 
kepada Rasulullah. Beliau bertanya 
kepada Abu Bakar, 'apakah benar 
kamu telah melakukan itu, wahai 
Abu Bakar?' la menjawab, 'Sung- 
guh jika ada pedang di dekatku, 
aku akan memenggalnya.' (Lubabun 
Nuqul : 191) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Mujadalah, 58: 22 

Sikap Seorang Mukmin 
Terhadap Musuh Allah 

Allah Swt. memerintahkan Nabi 
Musa dan Harun agar mendatangi 
Fir'aun dengan lemah lembut. Mes- 
kipun Fir'aun itu zalim, congkak, 
dan kejam, Allah memerintahkan 
rasul-Nya agar berbicara kepadanya 
dengan lemah lembut. Allah men- 
jelaskan alasannya dalam QS Taha, 
20: 43-44. 

Ayat-ayat ini memberitahukan 
kepada orang-orang yang beriman 
tentang sikap yang harus mere- 
ka terapkan terhadap orang-orang 
kafir, musuh-musuh mereka, dan 
orang-orang yang sombong. Tentu 
saja ini mendorong kepada kesa- 
baran, kemauan, kesopanan, dan 
kebijakan. 

Allah Swt. telah mengungkap- 
kan sebuah rahasia bahwa Dia akan 
menjadikan perbuatan orang-orang 
beriman itu akan menghasilkan 
manfaat dan akan mengubah mu- 
suh-musuh menjadi teman jika me- 
reka menaati perintah-Nya dan men- 
jalankan akhlak yang baik. (Harun 
Yahya. Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat iEngkau (Muhammad) tidak 
akan mendapatkan suatu kaum yang ber- 
iman$, wahai Muhammad, engkau tidak 
akan mendapatkan satu kaum yang membe- 
narkan Allah dan mengakui adanya hari kia- 
mat akan saling menyayangi dengan orang 
yang menentang Allah dan rasul-Nya serta 
melanggar perintah Allah dan larangan-Nya. 
Walaupun orang-orang yang menentang 
Allah itu adalah ayah mereka, anak, saudara 
ataupun keluarga mereka. 

Sedangkan maksud ayat -Mereka itu- 
lah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan)*, mereka ini orang-orang yang 
tidak mencintai orang-orang yang menen- 
tang Allah dan rasul-Nya, walaupun mereka 
adalah ayah, anak, saudara, dan keluarga 


05 Al-Mujadalah, 58: 22 

mereka, telah Allah tetapkan keimanan di 
hati mereka. Allah menguatkan mereka de- 
ngan argumen, cahaya, dan petunjuk, serta 
memasukkan mereka ke dalam taman-taman 
yang di bawah pepohonannya mengalir su- 
ngai-sungai, mereka tinggal kekal di dalam- 
nya. Allah meridhai mereka karena ketaatan 
mereka kepada Allah ketika di dunia dan 
mereka ridha kepada Allah karena Dia me- 
masukkan mereka ke surga. Mereka inilah 
yang telah diterangkan sifatnya oleh Allah, 
para tentara Allah dan walinya. Ingatlah se- 
sungguhnya tentara dan wali Allah itu adalah 
orang-orang yang kekal lagi beruntung ka- 
rena mereka mendapatkan apa yang mereka 
inginkan dan mereka cari. ( Tafsir At-Tabari 
Jilid XXII, 2001: 493-495) 


H TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, 4 Engkau (Muhammad) 
tidak akan mendapatkan suatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, sa- 
ling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, seka- 
lipun orang-orang itu bapaknya, anaknya, 
saudaranya atau keluarganya f artinya, 
sesungguhnya orang-orang mukmin tidak 
saling mengasihi dengan orang-orang yang 
menentang Allah, meski mereka termasuk 
orang-orang yang dekat. 

Ayat 4 Engkau (Muhammad) tidak akan 
mendapatkan suatu kaum yang beriman ke- 
pada Allah dan hari akhiratf Said bin Abdul 
Aziz berkata kepada Abu 'Ubaydah 'Amir bin 
Abdullah bin Jarrah ketika ayahnya terbunuh 
di Perang Badar." Ketika memusyawarahkan 
tentang enam golangan tersebut, Umar bin 
Khattab r.a. berkata, "Seandainya Abu 'Ubay- 
dah masih hidup niscaya akan kujadikan dia 
sebagai penggantiku." 

Menurut saya, karena kondisi ini, Rasu- 
lullah bertanya kepada para sahabat me- 

I HADIS SAHIH Q5 Al-Hasyr, 59: 2 

Hadits riwayat Ibnu Umar r.a., Bahwa kaum Yahudi Bani Nadhir dan Bani Quraizhah selalu 
memerangi Rasulullah saw. sehingga Rasulullah pun mengusir Bani Nadhir dan membiarkan 
Bani Quraizhah sekaligus membebaskan mereka. Namun, setelah itu, Bani Quraizhah juga 
ikut memerangi, maka beliau pun membunuh kaum lelaki mereka serta membagikan kaum 
wanita, anak-anak kecil berikut harta benda mereka di antara kaum muslimin. Kecuali, 
mereka yang meminta perlindungan kepada Rasulullah saw., maka beliau pun memberikan 
keamanan kepada mereka sehingga berimanlah mereka. Rasulullah saw. juga mengusir 
orang-orang Yahudi Madinah seluruhnya, yaitu; Bani Qainuqa' (kaum Abdullah bin Salam), 
Yahudi Bani Haritsah dan setiap orang Yahudi yang berada di Madinah. (HR Muslim 3312) 

m DOA DAN ZIKIR 
Doa Saat Keluar Rumah 


QS Al-Mujadalah, 58: 22 

ngenai tawanan Perang Badar. Abu Bakar 
mengusulkan agar mereka diampuni dengan 
harapan mereka bisa menjadi kekuatan bagi 
orang-orang muslim. Apalagi mereka masih 
termasuk keluarga sahabat. Sedangkan 
Umar berpendapat, "Saya tidak sependapat 
dengan perkataan Abu Bakar." Dia berkata 
kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, sean- 
dainya engkau mengizinkanku untuk mem- 
bunuh saudaraku, maka aku akan melaku- 
kannya, karena mereka itu musyrik dan tidak 
seiman dengan kita." 

Allah berfirman, -Mereka itulah orang- 
orang yang dalam hatinya telah ditanamkan 
Allah keimanan dan Allah telah menguatkan 
mereka dengan pertolongan 4 artinya mere- 
ka adalah orang-orang yang tidak mengasihi 
orang-orang kafir, walaupun mereka ter- 
masuk orang dekat (ayah dan saudara). Me- 
reka inilah orang-orang dengan keimanan 
yang ditetapkan Allah dalam hati mereka. 
Hati mereka dihiasi keimanan yang kuat. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1091) 


0 jS J y>~ 'y J 4Ul C-JS ”" y 


Aku berserah diri kepada Allah. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah. (Imam 
Nawawi (2009: 36-37) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Mujadalah , 58: 22 

4 ZJjAjL ) 4 4li\ 'SZZ-ly- $ 

Mereka mencintai dan menjadikan pelin- Orang yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya. 
dung. 
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4. Yang demikian itu karena sesung- 
guhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Barang siapa menentang 
Allah, maka sesungguhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya. 

5. Apa yang kamu tebang di antara 
pohon kurma (milik orang-orang kafir) 
atau yang kamu biarkan (tumbuh) ber- 
diri di atas pokoknya, maka (itu terja- 
di) dengan izin Allah; dan karena Dia 
hendak memberikan kehinaan kepada 
orang-orang fasik. 

6. Dan harta rampasan fa/' 836 dari me- 
reka yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau 
unta untuk mendapatkannya, tetapi Al- 
lah memberikan kekuasaan kepada ra- 
sul-rasul-Nya terhadap siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

7. Harta rampasan fai' yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) 
dari penduduk beberapa negeri, ada- 
lah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
dan untuk orang-orang yang dalam per- 
jalanan, agar harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu. Apa yang diberikan Ra- 
sul kepadamu maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tingg- 
alkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hu- 
kuman-Nya. 

8 . (Harta rampasan itu juga) untuk orang- 
orang fakir yang berhijrah 837 yang ter- 
usir dari kampung halamannya dan me- 
ninggalkan harta bendanya demi men- 
cari karunia dari Allah dan keridaan (-Nya) 
dan (demi) menolong (agama) Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang 
yang benar. 

9. Dan orang-orang (Ansar) yang telah 
menempati Kota Madinah dan telah ber- 
iman sebelum (kedatangan) mereka (Mu- 
hajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah ke tempat mereka. Dan mere- 
ka tidak menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa yang diberikan 
kepada mereka (Muhajirin); dan mere- 
ka mengutamakan (Muhajirin), atas di- 
rinya sendiri, meskipun mereka juga me- 
merlukan. Dan siapa yang dijaga diri- 
nya dari kekikiran, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. 

836. Harta rampasan yang diperoleh dari musuh 
tanpa terjadinya pertempuran. Pembagiannya 
berlainan dengan pembagian ganimah. Gani- 
mah ialah harta rampasan yang diperoleh dari 
musuh setelah terjadi pertempuran. Pembagian 
fai' seperti yang tersebut pada ayat 7. Sedang 
pembagian ganimah tersebut pada ayat 41 Su- 
rah Al-Anfal. 

837. Kerabat Nabi, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan 
yang kesemuanya orang fakir dan berhijrah. 
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f: lqlab (2 hrkt), ^iGunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, *:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

«<'■: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fo£-±: Idgam 
fo-^ 5 ^- : Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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59. Al-Hasyr 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Hasyr, 59: 5, 9 

Diriwayatkan dari Abdullah Ibnu 
Umar bahwasannya Rasulullah per- 
nah membakar perkebunan milik 
bani Nadhir dan menebang pohon- 
pohon kurma yang masih kecil. 
Maka dari itu, turunlah ayat 5 ini. 
(Lu babu n Nuqul : 191) 

Diriwayatkan dari Ibnu Mundzir 
dari Zaid Al Asham bahwasannya 
segolongan Ansar berkata, "Bagilah 
tanah itu menjadi dua bagian untuk 
kami dan saudara kami, kaum Mu- 
hajirin, wahai Rasulullah." Rasulullah 
menjawab, "Tidak, tetapi kalian cuk- 
up memenuhi keperluan mereka dan 
membagi hasil panen untuk mereka. 
Tanah ini tetap menjadi milik kalian." 
Maka dari itu, turunlah ayat 9 ini. 
(i Lubabun NuqOI\ 1 92) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hasyr, 59: 5 

Khasiat Kurma 

Kurma, buah-buahan yang disebut 
dalam Al-Qur'an, banyak manfaat- 
nya. Allah mengindentifikasikan 
khasiat penyembuhan dari buah ini 
dengan menceritakan pada Maryam 
(QS Maryam, 19: 24-26). 

Kurma, dengan kandungan 50% 
gula, sungguh sangat bergizi karena 
daging buahnya terdiri atas fruktosa 
dan glukosa yang keduanya berka- 
lori tinggi dan mudah serta cepat 
dicerna. Kandungan gulanya me- 
nenangkan saraf yang gelisah serta 
memberikan rasa aman pada keji- 
waan. 

Kurma segar memberikan man- 
faat besar pada otak. Dengan kan- 
dungan 2.2% protein, kurma juga 
berisi banyak jenis vitamin A, BI, 
dan B2. Protein-protein ini me- 
lindungi tubuh dari serangan pe- 
nyakit dan infeksi, menunjang sel- 
sel tubuh memperbaharui diri, dan 
menyeimbangkan cairan-cairan tu- 
buh. Vitamin A meningkatkan ke- 
mampuan pandangan mata dan ke- 
kuatan badan, juga kekuatan tulang 
dan gigi. Vitamin BI memfasilitasi 
jaringan saraf berfungsi sehat sem- 
purna, menunjang tubuh mengubah 
karbohidrat menjadi energi, meng- 
atur selera makan dan pencernaan, 
serta memberdayakan metabolisme 
berasal dari protein dan lemak. Vi- 
tamin B2 memfasilitasi pembakaran 
protein-protein yang disebutkan 
tadi, karbohidrat, dan lemak yang 
diperlukan untuk penyediaan energi 
dan pembaharuan sel. (Harun Yahya, 
Keindahan dalam Kehidupan, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat 44pa yang kamu tebang di 
antara pohon kurma (milik orang-orang 
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) ber- 
diri di atas pokoknya, maka (itu terjadi) de- 
ngan izin Allah )>, Allah menjelaskan menge- 
nai apa saja yang kalian tebang dari berba- 
gai macam pohon kurma atau yang kalian 
biarkan tumbuh berdiri di atas pokoknya. Se- 
bagian di antara ulama berpendapat bahwa 
maksudnya adalah semua jenis pohon kurma 
kecuali pohon kurma, yang terbungkus. 

Ayat ini diturunkan ketika Rasulullah 
saw. menebang pohon kurma Bani Nadhir 
dan membakarnya. Bani Nadhir berkata ke- 
pada Rasulullah, "Engkau melarang untuk 
berbuat kerusakan dan mencela perbuatan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Al-linah adalah jenis pohon kurma yang 
kualitasnya bagus. Abu Ubaydah berkata, 
"la adalah kurma yang berbeda dengan jenis 
kurma ajwah dan barani." Sebagian besar 
mufasir berpendapat, "Al-linah adalah jenis- 
jenis kurma selain ajwah." Menurut Ibnu 
Jarir, "(Al-linah) adalah semua jenis kurma." 

Mujahid dan Buwairah menceritakan, 
ketika Rasulullah mengepung Bani Nadhir, 
beliau memerintahkan untuk memotong 
kurma-kurma mereka sebagai penghinaan 
dan teror, sekaligus untuk menakuti mereka. 
Muhammad bin Ishak meriwayatkan bahwa 
Yazid bin Rumman, Qatadah, dan Muqathil 
bin Hayyan berkata, "Bani Nadhir mengutus 
utusan kepada rasul untuk menyampaikan 
pesan kepada beliau: Kamu selalu melarang 
orang untuk berbuat kerusakan. Kenapa 
kamu memerintahkan untuk menebas kurma- 
kurma kami?" Maka turunlah ayat ini, yang 


QS Al-Hasyr, 59: 5 

tersebut. Maka mengapa engkau menebang 
pohon kami dan membakarnya?" Maka 
Allah menurunkan ayat ini. Allah memberita- 
hukan kepada mereka bahwa apa yang be- 
liau lakukan, yaitu menebang pohon kurma 
atau membiarkannya tetap berdiri tidak lain 
karena semua itu adalah perintah dari Allah. 

iDan karena Dia hendak memberikan 
kehinaan kepada orang-orang fasikfy. Mak- 
sudnya, Allah memerintahkan hal tersebut 
taklain untuk menghinakan orang-orang 
yang keluar dari ketaatan kepada Allah Azza 
wa Jalla, yaitu orang Yahudi Bani Nadhir. 
(Tafisr At-Tabari Jilid XXII, 2001: 506-512, 
524-532) 


QS Al-Hasyr, 59: 5 

menegaskan bahwa apa yang kamu tebang di 
antara pohon kurma (milik orang-orang kafir) 
atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di 
atas pokoknya adalah atas izin, kehendak, 
dan ridha Allah. Untuk memberikan pelajaran 
kepada musuh dan memberikan balasan atas 
kecongkakan mereka. 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
makna firman Allah $Ap a yang kamu tebang 
di antara pohon kurma (milik orang-orang 
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) ber- 
diri di atas pokoknya, maka (itu terjadi) de- 
ngan izin Allah; dan karena Dia hendak mem- 
berikan kehinaan kepada orang-orang fasikfy, 
yakni mereka berlindung dalam benteng- 
benteng mereka. Orang-orang muslim mene- 
bang sebagian pohon kurma mereka dan mem- 
biarkan sebagiannya. (Al Misbah Al Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1094) 


M HADIS SAHIH QS Al-Hasyr, 59: 5 

Hadits riwayat Abdullah bin Umar r.a., bahwa Rasulullah saw. pernah menebang dan mem- 
bakar pohon milik Bani Nadhir yang berada di Buwairah. Di dalam Haditsnya Qutaibah dan 
Ibnu Rumeh menambahkan, kemudian, Allah Ta'ala menurunkan ayat, "Apa saja yang kamu 
tebang dari pohon milik orang-orang kafir atau yang biarkan tumbuh berdiri di atas pokok- 
nya, maka semua itu adalah dengan izin Allah karena Dia hendak memberikan kehinaan 
kepada orang-orang fasik." (HR Muslim 3284) 

m DOA DAN ZIKIR 

Doa Meninggalkan Majelis 


.dJJj, <-r' ) J .ii cJ 




Mahasuci Engkau, ya Allah, aku memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau, aku minta ampun dan bertobat kepada-Mu. (Imam Nawawi (2009: 
552) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Yaitu apa yang kalian potong dari pohon 
kurma, ada pendapat kecuali kurma Ajwa. 


05 Al-Hasyr, 59: 5 

i t’ 

Maka dengan perintah Allah, pohon kurma 
itu menjadi tumbang. 
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'■#4 m TERJEMAH f' 


547 OiVl 


10. Dan orang-orang yang datang se- 
sudah mereka (Muhajirin dan Ansar), 
mereka berdoa, "Ya Tuhan kami, ampu- 
nilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau tanamkan 
kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan 
kami, sungguh, Engkau Maha Penyan- 
tun, Maha Penyayang." 

11. Tidakkah engkau memperhatikan 
orang-orang munafik yang berkata 
kepada saudara-saudaranya yang kafir 
di antara Ahli Kitab, "Sungguh, jika 
kamu diusir niscaya kami pun akan ke- 
luar bersama kamu; dan kami selama- 
lamanya tidak akan patuh kepada siapa 
pun demi kamu, dan jika kamu dipe- 
rangi pasti kami akan membantumu." 
Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka 
benar-benar pendusta. 

12. Sungguh, jika mereka diusir, 
orang-orang munafik itu tidak akan ke- 
luar bersama mereka, dan jika mereka 
diperangi; mereka (juga) tidak akan me- 
nolongnya; dan kalaupun mereka me- 
nolongnya pastilah mereka akan berpa- 
ling lari ke belakang, kemudian mereka 
tidak akan mendapat pertolongan. 

13. Sesungguhnya dalam hati mereka, 
kamu (muslimin) lebih ditakuti daripada 
Allah. Yang demikian itu karena mereka 
orang-orang yang tidak mengerti. 

14. Mereka tidak akan memerangi ka- 
mu (secara) bersama-sama, kecuali di 
negeri-negeri yang berbenteng atau di 
balik tembok. Permusuhan antara sesa- 
ma mereka sangat hebat. Kamu kira 
mereka itu bersatu padahal hati mere- 
ka terpecah belah. Yang demikian itu 
karena mereka orang-orang yang tidak 
mengerti. 

15. (Mereka) seperti orang-orang yang 
sebelum mereka (Yahudi) belum lama 
berselang, telah merasakan akibat bu- 
ruk (terusir) disebabkan perbuatan me- 
reka sendiri. Dan mereka akan menda- 
pat azab yang pedih. 

16. (Bujukan orang-orang munafik itu) 
seperti (bujukan) setan ketika ia berka- 
ta kepada manusia, "Kafirlah kamu!" 
Kemudian ketika manusia itu menjadi 
kafir ia berkata, "Sesungguhnya aku ber- 
lepas diri dari kamu, karena sesung- 
guhnya aku takut kepada Allah, Tuhan 
seluruh alam." 

■ MUNASABAH AYAT 

Sifat Sahabat Muhajirin dan Ansar 
Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan 
hukum fai' dan pihak-pihak yang ber- 
hak menerimanya. Pada ayat-ayat beri- 
kut ini diterangkan sifat-sifat orang Mu- 
hajirin yang menjadi fakir hanya kare- 
na berhijrah ke Madinah bersama Ra- 
sulullah saw. Diterangkan juga sifat- 
sifat orang Ansar, penduduk Madinah 
yang beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya. Mereka berbagi harta mereka de- 
ngan orang-orang Muhajirin. (QS Al- 
Hasyr, 59: 8-10) 


^ ^ * S' t 9 ' 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Hasyr, 59: 1 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim da- 
ri As-Saddi, ia berkata, "Bahwasan- 
nya sejumlah orang Yahudi dari ba- 
ni Quraizhah memeluk Islam. Di an- 
tara mereka ada yang masih muna- 
fik yang mengatakan kepada yang 
benar-benar akan beriman, 'Sung- 
guh, jika kalian diusir maka kami pun 
akan keluar bersamamu."' Maka da- 
ri itu, turunlah ayat tentang mereka. 
{Lubabun Nuguh 192-193) 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

QS Al-Hasyr, 59: 10 

Doa Mohon Ampunan 

Pada ayat ini Allah mencantumkan 
doa kaum Muhajirin, Ansar, dan 
orang-orang yang mengikuti mere- 
ka dalam kebaikan. Mereka adalah 
orang-orang yang mengikuti jejak 
baik dan sifat terpuji kaum Muhaji- 
rin dan Ansar. Begitu pula mengajak 
untuk mereka secara sembunyi-sem- 
bunyi maupun terang-terangan. 
Oleh karena itu, Allah berfirman da- 
lam surah ini. 

Penafsiran terbaik dari ayat ini 
adalah riwayat yang dikatakan oleh 
Imam Malik bahwa kelompok ar 
rafidhah, yaitu orang-orang yang 
menolak dan menghina sahabat 
nabi. Mereka tidak berhak men- 
dapatkan harta fai' karena mereka 
tidak memiliki sifat seperti sanjung- 
an Allah kepada mereka dalam ayat 
ini. Aisyah berkata, ''Mereka dipe- 
rintahkan untuk memohonkan am- 
pun, tetapi mereka justru mencela." 
Lalu, turunlah ayat yang berisi doa 
ini. (Muslim, IV:_ 2317) {Al Misbah 
Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1095-1096) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q S Al-Hasyr, 59:11 

Bahaya Kemunafikan 

Di kalangan masyarakatJahiliah,yang 
paling mengganggu bagi mereka 
adalah jenis perilaku munafik dan 
tidak tulus yang diperlihatkan. Akan 
tetapi, menariknya adalah fakta bah- 
wa mereka yang mengeluhkan itu 
pun sama saja munafiknya. Ini tentu 
saja perwujudan yang jelas dari ke- 
kejaman sistem yang dibuat oleh 
orang-orang Jahiliah tersebut. 

Munafik adalah memperlihatkan 
dua sifat yang berbeda; yang satu 
ditampakkan secara lahiriah dan 
satunya lagi tersembunyi di dalam 
batin. Yang satu untuk dunia luar, 
yang merupakan perwujudan aspek- 
aspek kepalsuan dari karakter yang 
dibuat-buat untuk diperlihatkan ke- 
pada orang lain. Sedangkan yang 
batin menyembunyikan dalam-da- 
lam pikiran-pikiran sesungguhnya. 
Ajaibnya, di kalangan masyarakat 
Jahiliah ini, setiap orang tahu fakta 
ini dan mengakuinya. Allah menya- 
takan salah satu ciri-ciri kemunafikan 
di dalam Al-Qur'an di QS Al-Fath, 48: 
11. (Harun Yahya. Kedangkalan Pe- 
mahaman Orang Kafir, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

iTidakkah engkau memperhatikan orang- 
orang munafik )> Maksudnya, Allah meng- 
ingatkan kepada Nabi saw. Untuk mem- 
perhatikan orang-orang munafik, yaitu Ab- 
dullah bin Ubay bin Salul, Wadi'ah, Malik bin 
Abi Qauqal, Suwaid, dan Da'is, ketika mereka 
datang kepada Bani Nadhir saat beliau ber- 
siap-siap untuk memerangi Bani Nadhir. 

$Yang berkata kepada saudara-saudara- 
nya yang kafir di antara Ahli Kitab, 'Sung- 
guh, jika kamu diusir niscaya kami pun akan 
keluar bersama kamu; dan kami selama-la- 
manya tidak akan patuh kepada siapa pun 
demi kamu, dan jika kamu diperangi pasti 
kami akan membantumu )>. Maksudnya, me- 
reka berkata kepada Bani Nadhir, menetap- 
lah kalian karena sesungguhnya kami tidak 
akan menyerahkan kalian. 


QS Al-Hasyr, 59: 11 

Jika kalian berperang, kami pun akan 
berperang bersamamu. Jika kalian diusir, ka- 
mi pun akan pergi bersama kalian. Bani Na- 
dhir menunggu janji pertolongan itu, akan 
tetapi janji itu tidak pernah terjadi. Allah 
pun membuat rasa takut dalam hati mere- 
ka hingga akhirnya mereka meminta kepada 
Rasulullah saw untuk mengeluarkan mereka 
dari Madinah dan tidak membunuh mereka 
dan membawa beberapa harta benda bagi 
mereka. 

®Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka 
benar-benar pendusta.}*. Maksudnya, Allah 
mengetahui bahwa orang-orang munafik 
yang berjanji untuk menolong Bani Nadhir 
dalam memerangi Muhammad saw. hanya- 
lah sebuah kebohongan. {Tafsir At-Tabari 
Jilid XXII, 2001: 534-536) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

05 Al-Hasyr, 59: 1 1 

Allah Swt. menjelaskan keadaan orang-orang 
munafik, seperti Abdullah bin Ubay dan te- 
man-temannya, ketika diutus ke Bani Nadhir 
dan menjanjikan kemenangan bagi mereka. 
Allah berfirman, -Tidakkah engkau mem- 
perhatikan orang-orang munafik yang ber- 
kata kepada saudara-saudaranya yang kafir 
di antara Ahli Kitab, 'Sungguh, jika kamu 
diusir niscaya kami pun akan keluar bersama 
kamu; dan kami selama-lamanya tidak akan 
patuh kepada siapa pun demi kamu, dan jika 

kamu diperangi pasti kami akan memban- 
tumu: } Selanjutnya Allah berfirman, ^Dan 
Allah menyaksikan, bahwa mereka benar- 
benar pendusta.} 

Artinya, mereka berdusta atas janji me- 
reka. Mungkin saja mereka mengatakan se- 
suatu dan berniat untuk tidak menepatinya, 
atau karena mereka tidak melaksanakan apa 
yang mereka katakan. {Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1097) 

■ HADIS SAHIH 

QS Al-Hasyr, 59: 16 

Abdullah berkata, "Disebutkan di sisi nabi bahwa ada seorang laki-laki yang selalu tidur 
sampai pagi tanpa mengerjakan shalat (malam). Lalu beliau bersabda, ‘Setan telah kencing 
di telinganya/" (HR Bukhari, 595) 

■ DOA DAN ZIKIR 


Doa Setelah Shalat 



Cr**’ J j h J: 5 j^\ 

Ya Allah, mudahkanlah diriku untuk berzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beriba- 
dah dengan baik kepada-Mu. (Imam Nawawi (2009: 559-560) Al Azkar, The Complete Book 
of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Hasyr, 59: 1 1 

i \£0\ > 

Orang-orang munafik disini adalah Abdullah bin Ubay, Wadi'ah, Malik bin Naufal, Suwaid, 
dan Da'is. 

i } 

Mereka berkata kepada saudara-saudara mereka dari kalangan Ahli Kitab, mereka mengutus 
kepada Bani Nadhir ketika Rasulullah saw. turun untuk berperang, untuk mereka tetap teguh 
dan gigih berperang, namun Allah mengetahui bahwa ucapan mereka hanyalah dusta. 
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f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), u:Bigairi gunnah, ~:Qalqalah, w- : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ' — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), * : idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), . - ; .V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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17. Maka kesudahan bagi keduanya, 
bahwa keduanya masuk ke dalam ne- 
raka, kekal di dalamnya. Demikianlah 
balasan bagi orang-orang zalim. 

18. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah dan hendak- 
lah setiap orang memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terha- 
dap apa yang kamu kerjakan. 

19. Dan janganlah kamu seperti orang- 
orang yang lupa kepada Allah, sehing- 
ga Allah menjadikan mereka lupa akan 
diri sendiri. Mereka itulah orang-orang 
fasik. 

20. Tidaksama para penghuni neraka de- 
ngan para penghuni surga; para peng- 
huni surga itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan. 

21. Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an 
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah-be- 
lah disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami 
buat untuk manusia agar mereka ber- 
pikir. 

22. Dialah Allah, tidak ada tuhan selain 
Dia. Mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, Dialah Yang Maha Pengasih, Ma- 
ha Penyayang. 

23. Dialah Allah, tidak ada tuhan selain 
Dia. Maharaja Yang Mahasuci, Yang Ma- 
hasejahtera. Yang Menjaga Keamanan, 
Pemelihara Keselamatan, Yang Maha- 
perkasa. Yang Mahakuasa, Yang Me- 
miliki segala Keagungan. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. 

24. Dialah Allah Yang Menciptakan, 
Yang Mengadakan, Yang Membentuk 
Rupa, Dia memiliki nama-nama yang 
indah. Apa yang di langit dan di Bumi 
bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

AL-MUMTAHANAH 

Surah ke-60 

.Terdiri dari 13 ayat. Madaniyyah. 

■ MUNASABAH AYAT 

Sifat Orang Munafik 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan 
sifat-sifat para sahabat nabi dan persau- 
daraan antara Muhajirin dan Ansar. Pa- 
da ayat-ayat berikut ini, Allah meng- 
gambarkan sifat-sifatorang,munafikyang 
berjanji kepada bani Nadhirakan meno- 
long mereka seandainya mereka dipe- 
rangi orang-orang Islam. Bani Nadhirakan 
ikut dengan mereka jika mereka, diusir 
oleh Nabi Muhammad dari Madinah. 
Mereka menghasut orang-orang Yahudi 
bani Nadhir untuk melawan Rasulullah 
saw. dan kaumnya dimana mereka pas- 
ti akan menolong bani Nadhir. Namun, 
pada saat pertolongan itu diperlukan, 
orang-orang munafik tidak menepati 
janjinya. (QS Al-Hasyr, 59: 11-17) 
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59. Al-Hasyr 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Hasyr, 59: 18-19 

Berakhlak Mulia menjadi Sifat 
Penghuni Surga 

Salah satu karakter orang beriman 
ialah menahan nafsu serakah. Me- 
reka yang dapat menahan nafsu 
akan menjadi orang yang penuh per- 
hatian terhadap sesama. Al-Qur'an 
memberitakan jenis pengorbanan 
antara orang-orang Mekah yang hi- 
jrah bersama Rasulullah saw. (Muha- 
jirin) dan orang-orang Madinah yang 
menolong mereka (Anshar). 

"Dan orang-orang yang telah 
menempati Kota Madinah dan te- 
lah beriman (Anshar) sebelum (ke- 
datangan) mereka (Muhajirin), me- 
reka mencintai orang yang berhijrah 
kepada mereka. Dan mereka tiada 
menaruh keinginan dalam hati me- 
reka terhadap apa-apa yang diberi- 
kan kepada mereka (orang Muha- 
jirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang Muhajirin) atas diri 
mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka beri- 
kan itu). Dan siapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung." (QS 
Al-Hasyr, 59: 9) 

Seperti yang disebutkan dalam 
ayat tersebut, orang-orang beriman 
harus mendahulukan kepentingan 
saudaranya di atas kepentingan pri- 
badi. Itulah sebenar-benarnya iman: 
kepatuhan dan persaudaraan. 

Mendahulukan kepentingan sau- 
daranya tidak terbatas dalam berhu- 
bungan dengan hal-hal fisik saja. 
Ukhuwah juga tidak terpisah dari 
pemikiran. Seseorang yang beriman 
harus menyadari kebutuhan dan 
masalah saudaranya lebih dari diri- 
nya sendiri. 

Orang yang dibesarkan dengan 
ajaran Al-Qur'an akan menjadi mu- 
lia, sopan, santun, dan berakhlak 
mulia. Inilah sifat alami orang ber- 
iman yang mendahului kepenting- 
an saudaranya di atas kepentingan 
pribadi dan yang memberi makan 
orang-orang fakir, anak yatim, dan 
para tahanan karena cinta kepada 
Allah. Berakhlak mulia menjadi sifat 
penghuni surga. Tidak mengganggu 
saudaranya ketika mempunyai urus- 
an penting, berdiam diri ketika te- 
mannya sedang shalat, membuat 
saudaranya merasa aman, menawar- 
kan bantuan dan melayani mereka 
tanpa bertanya merupakan contoh 
perbuatan baik. 

"Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mendahului Allah 
dan Rasul-Nya dan bertakwalah ke- 
pada Allah. Sesungguhnya, Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Me- 
ngetahui." (QS Al-Hujurat, 49: 1). 
(Harun Yahya. Nilai-Nilai Moral Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam rangkaian ayat ini, Allah memang- 
gil orang-orang beriman, yaitu orang-orang 
yang membenarkan dan mengesakan Allah, 
untuk bertakwa kepada-Nya dengan melak- 
sanakan segala macam kewajiban dan men- 
jauhi kemaksiatan. 

Firman Allah, ^Dan hendaklah setiap 
orang memperhatikan apa yang telah diper- 
buatnya untuk hari esok (akhirat)^ Hen- 
daknya setiap kalian memperhatikan persiap- 
an amalan sebelum datangnya hari kiamat, 
apakah dengan amalan baik yang akan me- 
nyelamatkannya ataukah amalan jelek yang 
akan membinasakannya? Satu riwayat me- 
nyebutkan dari Qatadah, ia berkata berkaitan 
dengan penggalan ayat ini, bahwa Allah se- 
makin mendekatkan datangnya hari kiamat 
sehingga kedatangannya seolah seperti hari 
esok, dan hari esok disitu adalah hari kiamat. 
Firman Allah $Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan maksudnya Allah Maha 


QS Al-Hasyr, 59: 18-19 

mengetahui terhadap amalan-amalan kalian, 
yang baik maupun yang jeleknya, tidak luput 
sedikitpun dari pengawasan-Nya, dan Allah 
Maha membalas atas segala amalan-amalan 
itu. 

Maksud firman Allah, <{Dan janganlah 
kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 
Allahfy adalah janganlah kalian menjadi se- 
perti orang-orang yang meninggalkan hak 
Allah yang mesti ditunaikan oleh seorang 
hamba. Sehingga 4Allah menjadikan mereka 
lupa akan diri sendiri ^ yaitu mereka menjadi 
lupa akan bahagian diri mereka sendiri untuk 
berbuat kebaikan. 

Firman Allah, -Mereka itulah orang-orang 
yang fasikfy yaitu orang-orang yang melupa- 
kan Allah itulah mereka adalah orang-orang 
yang fasik, orang-orang yang keluar dari 
ketaatan kepada Allah menuju kemaksiatan. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XXII, 2001: 547-548) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Rangkaian ayat ini berisi perintah untuk ber- 
takwa dan mempersiapkan diri untuk hari 
kiamat, dalam satu hadits yang panjang, 
Rasulullah saw. berkhutbah. Beliau mem- 
baca Al-Hasyr, $Dan hendaklah setiap orang 
memperhatikan apa yang telah diperbuat- 
nya untuk hari esok (akhirat)^. Lanjut beliau, 
"Seseorang bisa bersedekah dengan dinar 
dan dirham yang ia miliki. Begitu pula de- 
ngan pakaian dan segenggam kurma, bahkan 
dengan sebiji kurma." Lalu, datang seorang 
lelaki dari kaum Anshar yang memiliki peng- 
lihatan lemah (untuk bersedekah). Orang- 
orang mengikutinya sampai mereka melihat 
dua tumpukan makanan dan pakaian. Wajah 
Rasulullah berseri layaknya kilau emas. Beliau 
bersabda, "Barang siapa melakukan perbuat- 
an baik, maka bagi dia pahalanya dan pahala 
dari orang yang melakukan kebaikan sesu- 
dahnya, tanpa mengurangi sedikit pun paha- 
la darinya. Dan barang siapa yang melaku- 
kan perbuatan buruk, maka baginya ganjar- 
annya dan ganjaran orang yang melakukan 
keburukan sesudahnya, tanpa mengurangi 
ganjaran darinya." Hadits ini hanya diri- 
wayatkan oleh Muslim dari Syu'bah. 

Firman Allah $Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kepada Allah f ada- 
lah perintah untuk bertakwa yang meliputi 
perintah untuk melaksanakan segala yang 
diperintahkan dan menjauhi yang dilarang. 


QS Al-Hasyr, 59: 18-19 

Makna firman Allah $Dan hendaklah se- 
tiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) f Yaitu, 
periksalah dirimu sebelum kamu diperiksa 
dan renungkanlah bekal yang telah kamu 
persiapkan untuk dirimu dalam meng- 
hadapi hari akhirat, ketika kamu menghadap 
Tuhanmu. (Dan bertakwalah kepada Allah) 
Ini adalah penegasan untuk yang kedua ka- 
linya. 

4Allah Mahateliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan Artinya, Dialah Allah yang 
Maha Mengetahui keadaanmu dan apa yang 
kamu kerjakan. Tidak ada sedikit pun yang 
tersembunyi dari-Nya, dan tidak sedikit pun 
perbuatanmu yang tidak Dia ketahui, baik 
atau buruk. 

Allah berfirman, 4 Dan janganlah kamu 
seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
sehingga Allah menjadikan mereka lupa 
akan diri sendiri^. Artinya, janganlah kamu 
lupa berzikir (mengingat) kepada Allah, ka- 
rena Allah akan membuatmu lupa untuk 
melakukan amal saleh yang bermanfaat 
(menjadi bekal) bagi kamu di hari akhirat. 
Sesungguhnya, balasan itu bergantung pada 
apa yang telah diperbuat. -Mereka itulah 
orang-orang fasik^>. Yakni, orang-orang yang 
keluar dari ketaatan kepada Allah, yang akan 
binasa dan merugi pada hari kiamat. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1098) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Hasyr, 59: 24 

Hadits riwayat Sahal bin Saad As Saidi r.a., Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa yang ingin 
mengingatkan sesuatu di dalam shalat, hendaknya dia bertasbih karena bila dia bertasbih, 
dia akan ditoleh. Tepuk tangan hanya untuk wanita." (HR Muslim 639) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Melihat Orang yang Tertimpa Musibah berupa Sakit atau yang Lainnya 

. ^ d i ^ 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesehatan kepadaku daripada orang yang 
menderita musibah ini. Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan banyak anugerah 
kepada saya daripada orang ini. (Imam Nawawi (2009: 560-561) Al Azkar, The Complete 
Book of Zikir, Arkanleema) 
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60. Al-Mumtahanah 


549 oiM 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku 
dan musuhmu sebagai teman-teman 
setia sehingga kamu sampaikan kepa- 
da mereka (berita-berita Muhammad), 
karena rasa kasih sayang; padahal me- 
reka telah ingkar kepada kebenaran yang 
disampaikan kepadamu. Mereka meng- 
usir Rasul dan kamu sendiri karena ka- 
mu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Ji- 
ka kamu benar-benar keluar untuk ber- 
jihad pada jalan-Ku dan mencari keri- 
daan-Ku (janganlah kamu berbuat de- 
mikian). Kamu memberitahukan secara 
rahasia (berita-berita Muhammad) ke- 
pada mereka, karena rasa kasih sayang, 
dan Aku lebih mengetahui apa yang ka- 
mu sembunyikan dan apa yang kamu 
nyatakan. Dan barang siapa di antara 
kamu yang melakukannya, maka sung- 
guh, dia telah tersesat dari jalan yang 
lurus. 

2. Jika mereka menangkapmu, nisca- 
ya mereka bertindak sebagai musuh 
bagimu lalu melepaskan tangan dan li- 
dahnya kepadamu untuk menyakiti dan 
mereka ingin agar kamu (kembali) kafir. 

3. Kaum kerabatmu dan anak-anakmu 
tidak akan bermanfaat bagimu pada 
hari kiamat. Dia akan memisahkan an- 
tara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. 

4. Sungguh, telah ada suri teladan yang 
baik bagimu pada Ibrahim dan orang- 
orang yang bersama dengannya, ketika 
mereka berkata kepada kaumnya, "Se- 
sungguhnya kami berlepas diri dari ka- 
mu dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah, kami mengingkari (keka- 
firan)mu dan telah nyata antara kami 
dan kamu ada permusuhan dan keben- 
cian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja," kecuali per- 
kataan Ibrahim kepada ayahnya, 838 "Sung- 
guh, aku akan memohonkan ampunan 
bagimu, namun aku sama sekali tidak 
dapat menolak (siksaan) Allah terha- 
dapmu." (Ibrahim berkata), "Ya Tuhan 
kami, hanya kepada Engkau kami ber- 
tawakal dan hanya kepada Engkau ka- 
mi bertobat dan hanya kepada Engkau- 
lah kami kembali, 

5. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau ja- 
dikan kami (sasaran) fitnah bagi orang- 
orang kafir. Dan ampunilah kami, ya Tu- 
han kami. Sesungguhnya Engkau Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana." 

838. Nabi Ibrahim pernah memintakan ampunan 
untuk ayahnya yang musyrik kepada Allah. Ini 
tidak boleh ditiru, karena Allah tidak membenar- 
kan orang mukmin memintakan ampunan untuk 
orang-orang kafir (lihat An-Nisa' ayat 48). 

839. Sebelum ganimah dibagikan kepada lima 
golongan yang berhak, dibayarkan lebih dahulu 
mahar-mahar kepada suami-suami yang istri-istri 
mereka lari ke daerah kaum kafir. 

840. Perbuatan yang mereka ada-adakan anta- 
ra tangan dan kaki mereka itu maksudnya ialah 
mengadakan pengakuan-pengakuan palsu menge- 
nai hubungan antara laki-laki dan perempuan 
seperti tuduhan berzina, tuduhan bahwa anak si 
Fulan bukan anak suaminya dan sebagainya. 
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60. Al-Mumtahanah 


ASBABUNNUZUL 

QS Al-Mumtahanah , 60: 1 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, 
ayat ini berkenaan dengan Hathib 
bin Abi Balta'ah yang menulis surah 
untuk kaum musyrik Quraisy. Hathib 
memberi tahu rencana perjalanan 
Rasulullah ke Mekah kepada mereka. 
Peristiwa ini terjadi saat pembebasan 
Mekah pada tahun 8 Hijriah. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini. (Lubabun 
Nuqul : 193) 

■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Al-Mumtahanah, 60: 4-5 

Doa Mohon Dijauhkan dari Fitnah 

Doa dalam ayat ini adalah rangkaian 
doa terakhir dari rangkaian doa Nabi 
Ibrahim yang Allah abadikan dalam 
Al-Qur'an. Doa ini diucapkan oleh 
Nabi Ibrahim dan orang-orang yang 
mengikutinya ketika mereka berpisah 
dengan kaumnya dan beranjak pergi 
menuju Allah Swt. Doa ini bermakna, 
'kami berserah diri atas semua urusan 
kami kepada-Mu. Kami memberikan 
dan menyerahkan seluruhnya kepada- 
Mu. Engkaulah tempat kami kembali 
di hari Akhirat nanti. ' 

Menurut Qatadah, makna ayat 
ini adalah 'jangan tampakkan mer- 
eka kepada kami sehingga mereka 
memfitnah kami'. Dengan demikian, 
mereka menganggap bahwa dalam 
pandangan kami mereka dalam ke- 
benaran." Pendapat ini juga dipilih 
oleh Ibnu Jarir. Ali bin Abi Thalhah 
berkata, "Janganlah Engkau men- 
campurkan kami dengan mereka 
sehingga mereka memfitnah kami." 
{Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1 999: 1101-1102) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Mumtahanah , 60: 4 

Keteladanan Ibrahim 

Nabi Ibrahim (Abraham) sering di 
sebutkan di dalam Al-Qur'an seba- 
gai contoh bagi manusia. Dia me- 
nyampaikan risalah Allah kepada 
umatnya yang menyembah berhala 
dan mengingatkan mereka agar 
takut kepada Allah. Kendati kaum 
Ibrahim tidak mendengar peringat- 
an itu, bahkan menentangnya. Ke- 
tika penindasan kaumnya mening- 
kat, Ibrahim terpaksa menyingkir 
bersama istrinya, Nabi Luth, dan 
beberapa orang pengikut. Ibrahim 
adalah keturunan Nuh. Al-Qur'an 
mengemukakan bahwa dia mengi- 
kuti ajaran Nabi Nuh. 

Dalam Al-Qur'an, Ibrahim diu- 
tus sebagai rasul bagi suatu kaum 
penyembah berhala. Kaum Ibrahim 
menyembah langit, bintang-bintang 
dan bulan, serta berbagai berhala. 
Dia berjuang melawan kaumnya, 
(Harun Yahya. Bangsa-Bangsa yang 
Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

$Wahai orang-orang yang beriman! Jangan- 
lah kamu menjadikan musuh-Ku dan musuh- 
mufy. Maksudnya, Allah mengingatkan 
orang-orang mukmin dan para sahabat Ra- 
sulullah saw. agar tidak menjadikan orang- 
orang musyrik dan musuh-musuh kalian se- 
bagai penolong kalian. Kalian mempercayai 
mereka, sedangkan mereka sendiri meng- 
ingkari Allah, rasul-Nya dan Al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya. Mereka juga 
telah mengusir rasuiullah dan kalian dari 
rumah dan tanah kelahiran kalian. Jelaslah 
bahwa yang dimaksud di sini adalah orang 
musyrik Quraisy, yaitu ketika mereka me- 
ngusir Rasulullah dan para sahabatnya dari 
Mekkah. Adapun penyebab mereka mengu- 
sir Rasul dan para sahabatnya adalah karena 
keimanan mereka kepada Allah. 


05 Al-Mumtahanah, 60: 1 

Maksud ayat <$Jika kamu benar-benar 
keluar untuk berjihad^, jika kalian pergi un- 
tuk berjihad dalam jalan Allah dan berusaha 
untuk mencari keridhaan Allah maka mereka 
akan mengusir kalian wahai Rasulullah kare- 
na keimanan kalian kepada Allah. 

-Sehingga kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang^. Kemudian, Allah meng- 
ingatkan bahwa di antara kalian wahai 
orang-orang mukmin terdapat orang-orang 
yang menyembunyikan rasa kasih sayang 
kepada orang-orang musyrik. Padahal, Allah 
Maha Mengetahui. Allah menggambarkan 
keadaan mereka dengan firman-Nya, 4Maka 
sesungguhnya Dia telah tersesat dari jalan 
yang lurusfy. (Tafsir At-Tabari Jilid XXII, 2001 : 
557-564) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, <^l/l/a/7a/ orang-orang 
yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-te- 
man setia sehingga kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang; padahal mereka telah ing- 
kar kepada kebenaran yang disampaikan ke- 
padamu,^ adalah orang-orang musyrik dan 
orang-orang kafir yang memusuhi Allah dan 
rasul-Nya. Firman Allah, -Mereka mengusir 
Rasul dan kamu sendiri f ini adalah peringat- 
an untuk memusuhi dan tidak menjadikan 
mereka sebagai teman karena mereka te- 
lah mengusir Rasulullah dan para sahabat. 
Mereka membenci dan tidak menginginkan 
tauhid, memerangi kaum muslimin dan tidak 
membiarkan mereka beribadah kepada Allah. 
Oleh karena itu Allah berfirman, 4Karena 
kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu y 

Makna firman Allah, kamu benar- 
benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku 
dan mencari keridaan-Kufy adalah "Apa- 
bila kalian keluar untuk berjihad di jalan-Ku 
dan mencari keridhaan-Ku, maka janganlah 
kalian menjadikan mereka sebagai teman 
karena mereka telah mengusir kamu dari 


05 Al-Mumtahanah, 60: 1 

tempat tinggal kamu dan merampas harta 
bendamu karena dengki dan benci terhadap 
agamamu. 

Allah berfirman, <^{! Janganlah kamu ber- 
buat demikian). Kamu memberitahukan 
secara rahasia (berita-berita Muhammad) 
kepada mereka, karena rasa kasih sayang , 
dan Aku lebih mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan ^ 
Artinya, "Kamu memberitahukan secara 
rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka karena rasa kasih sayang, padahal 
Aku lebih mengetahui apa yang kamu sem- 
bunyikan dan apa yang kamu nyatakan." 

Firman Allah ^Dan barang siapa di antara 
kamu yang melakukannya, maka sungguh dia 
telah tersesat dari jalan yang lurusfy. Artinya 
jika mereka menangkapmu, niscaya mereka 
bertindak sebagai musuh bagimu dengan 
perkataan dan tindakan untuk menyakitimu. 
(Dan mereka ingin agar kamu (kembali) kafir) 
Artinya, mereka ingin agar kamu (kembali) 
kafir dan berusaha agar kamu tidak memper- 
oleh kebaikan. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 i 00) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Mumtahanah, 60: 4 

Ibnu Abbas berkata, "Apabila seseorang mengharamkan istrinya, hal itu tidak apa-apa. Dia 
berkata, 'Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa sallam suri 
tauladan yang baik untukmu." (HR Bukhari, 5266) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa untuk Orang-orang Kafir 

aS' j sJJ* i 

S r' < f 

Ya Allah, tumpahkanlah azab-Mu kepada mereka yang membuat kerusakan, dan jadikanlah 
masa-masa mereka seperti pecekliknya di zaman Nabi Yusuf. (Imam Nawawi (2009: 565) Al 
Azkar ; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Mumtahanah, 60: 1 

Orang beriman dilarang menjadikan orang-orang musyrik yang sudah ditetapkan sebagai 
musuh Allah dan musuh kalian menjadi teman. 
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6. Sungguh, pada mereka itu (Ibrahim 
dan umatnya) terdapat suri teladan yang 
baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (pahala) Allah dan (kesela- 
matan pada) hari kemudian, dan ba- 
rang siapa berpaling, maka sesungguh- 
nya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Ma- 
ha Terpuji. 

7. Mudah-mudahan Allah menimbul- 
kan kasih sayang di antara kamu den- 
gan orang-orang yang pernah kamu 
musuhi di antara mereka. Allah Ma- 
hakuasa. Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

8. Allah tidak melarang kamu berbuat 
baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tidak memerangimu dalam 
urusan agama dan tidak mengusir ka- 
mu dari kampung halamanmu. Sesung- 
guhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil. 

9. Sesungguhnya Allah hanya melarang 
kamu menjadikan mereka sebagai ka- 
wanmu orang-orang yang memerangi 
kamu dalam urusan agama dan meng- 
usir kamu dari kampung halamanmu 
dan membantu (orang lain) untuk meng- 
usirmu. Barang siapa menjadikan me- 
reka sebagai kawan, mereka itulah 
orang yang zalim. 

10. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila perempuan-perempuan mukmin 
datang berhijrah kepadamu, maka hen- 
daklah kamu uji (keimanan) mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keiman- 
an mereka; jika kamu telah mengetahui 
bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan me- 
reka kepada orang-orang kafir (suami- 
suami mereka). Mereka tidak halal bagi 
orang-orang kafir itu dan orang-orang 
kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan 
berikanlah kepada (suami) mereka ma- 
har yang telah mereka berikan. Dan ti- 
dak ada dosa bagimu menikahi mereka 
apabila kamu bayarkan kepada mereka 
maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (pernikahan) de- 
ngan perempuan-perempuan kafir; dan 
hendaklah kamu minta kembali mahar 
yang telah kamu berikan; dan (jika sua- 
minya tetap kafir) biarkan mereka me- 
minta kembali mahar yang telah mere- 
ka bayarkan (kepada mantan istrinya 
yang telah beriman). Demikianlah hu- 
kum Allah yang ditetapkan-Nya di anta- 
ra kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

11. Dan jika ada sesuatu (pengembali- 
an mahar) yang belum kamu selesaikan 
dari istri-istrimu yang lari kepada orang- 
orang kafir, lalu kamu dapat mengalah- 
kan mereka maka berikanlah (dari harta 
rampasan) kepada orang-orang yang 
istrinya lari itu sebanyak mahar yang te- 
lah mereka berikan. 839 Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah yang kepada-Nya 
kamu beriman. 


J/igfc A yg && & p ofjSS 

M 


dan hari akhirat 


(pahala) (ia) bagi orang yang 
Allah berharap (ia) adalah 


(Dia) akan mudah-mudahan 
menjadikan Allah 


Mahakaya (lagi) D - maka sesung- dan siapa 
Maha Terpuji 13 guhnya Allah (yg) berpaling 


aha Pengampun (la- dan Maha- dan (menjadi) dari dan di antara orang-orang u Jai .L aia 
i) Maha Penyayang Allah kuasa Allah kasih sayang mereka yang kalian musuhi kalian 
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dan mereka tidak dal ama dari orang-orang yang tidak 7 

mengusir kalian & memerangi kalian b 

/ 't ^ s'* '* K 9%^^^ 90 

Ji J 

orang-orang yang (Dia) sesungguh- kepada dan kalian supaya kalian ber- dari rumah- 

berbuat adil menyukai nya Allah mereka berlaku adil buat baik pada mereka rumah kalian 




dan mereka mengusir agama dari orang-orang yang sesungguhnya Allah 8 

kalian ° memerangi kalian hanyalah melarang kalian 

maka mereka m ^ a( |^an nSrlka untuk kalian menjadi- untuk mengusir dan mereka dari rumah- 
itulah nomirinin kan mereka pemimpin kalian membantu rumah kalian 
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fi) op&\ 
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orang-orang mukmin perempuan 

apabila 

wahai orang-orang 

9 orang-orang 

mereka 

datang kepada kalian 

yang beriman 

yang berbuat zalim 


(benar-benar) maka jika kalian dengan keiman- lebih me- A n u maka kalian 

beriman ketahui mereka anmereka ngetahui A1Iah ujilah mereka untak bei ; h ^ ah 

J*- Jd&A 3} 

dan kalian bagi mereka ^n , , , tidaklah kepada orang- maka jangan kalian 

berilah mereka mereka halal mereka um kafir) 19 3 mereka orang kafir kembalikan mereka 

l CaSB 
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mahar-mahar kalian untuk kalian . ... dan tidak 

mereka beri mereka a ^ a 1 a menikahi mereka a as a 1 (ada) dosa 

M 0£ j %dj 'iiifE JP'p** 1 MMj 


L 


dan tidak apa yang mereka 
(ada) dosa infakkan 


merSa^lkantpd (melTk&i apa yang kalian dan kalian dan janganlah kalian 

istri mulmmafh' kafir) meminta telah berikan mintalah wanita-w^ita Kafir ber P e § an 8 te 8 uh 

dan jika telah Maha Mengetahui dan di antara (Dia) (ketentuan) demikian 

luput dari kalian (lagi) Mahabijaksana Allah kalian menetapkan hukum Allah itu 

M pa & 

, . maka kalian , \, , , ** 

(kepada) orang-orang berikanlah (dari lalu kalian dpt me- (yang lari) kepada dan istn-istn sesuatu 
yang telah pergi harta rampasan) ngalahkan mereka orang-orang kafir kalian 

y' 9^ 9 J' \ ~9*, y 0 ^ ^■l 9't, y » l i I s' * 9 J" J 

^ J** J ^ 

1 1 . . kepada- yang kalian (kepada) dan kalian seperti apa yang istri-istri 

Nya (adalah) Allah bertakwalah mereka telah berikan mereka 

f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, 9\ Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiL*: Idgam 
Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 'L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Mumtahanah, 60: 8 

Diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Asma binti Abu Bakar, dalam suatu 
riwayat dikemukakan bahwa Qati- 
lah, ibu kandung Asma, juga sebagai 
istri Abu Bakar yang dicerai pada 
masa Jahiliyah, pernah memberi 
Asma bingkisan hadiah, pada awal- 
nya Asma menolak, bahkan tidak 
memperkenankan ibunya masuk ke 
rumahnya. Kemudian, ia pun berta- 
nya kepada Rasulullah saw., "Boleh- 
kan saya berbuat baik kepadanya 
dengan menerima bingkisan itu?" 
Rasulullah saw. menjawab, "Ya, bo- 
leh." Lalu turunlah ayat 8 ini yang 
menegaskan bahwa Allah tidak me- 
larang seseorang berbuat baik kepa- 
da orang tua yang tidak memusuhi 
agama Allah. {Asbabun Nuzul, Studi 
Pendalaman Al-Qur'an : 809) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mumtahanah, 60: 7 

Kasih Sayang Orang-Orang 
Beriman 

"Dan di antara manusia ada orang- 
orang yang menyembah tandingan- 
tandingan selain Allah; mereka men- 
cintainya sebagaimana mereka men- 
cintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman sangat cinta kepada 
Allah". (QS Al-Baqarah, 2: 165) 

Orang-orang yang beriman ka- 
rena mencintai Allah di atas segala- 
nya, mencintai orang yang mencin- 
tai Allah, tidak membedakan apakah 
orang yang menyetujui atau benci 
tindakannya merupakan orang dekat 
ataupun jauh (QS Al-Mujadalah, 58: 
22 ). 

Lebih jauh lagi, apabila orang 
beriman memiliki sedikit saja cinta 
terhadap orang yang ingkar, itu 
tidak akan membuat orang ber- 
iman bersikap dengan benar. Orang- 
orang yang beriman diperingatkan 
agar tidak melakukan hal ini (QS Al- 
Mumtahanah, 60: 1). 

Sikap Nabi Ibrahim a. s. dan para 
pengikutnya menjadi contoh yang 
baik bagi orang-orang beriman. "Se- 
sungguhnya, telah ada suri teladan 
yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengan 
dia; ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka, 'Sesungguhnya, 
kami berlepas diri dari kamu dan 
dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu 
dan telah nyata antara kami dan 
kamu permusuhan dan kebencian 
buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja". (QS Al- 
Mumtahanah, 60: 4). (Harun Yahya. 
Nilai-Nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

4 Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih 
sayang di antara kamu dengan orang-orang 
yang pernah kamu musuhi di antara mereka-. 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan menge- 
nai hubungan yang akan dijalin oleh orang- 
orang mukmin bersama orang musyrik. Yaitu, 
semoga Allah menumbuhkan rasa kasih 
sayang di antara kalian dan orang-orang 
musyrik Quraisy. Hal itu terlihat dengan ba- 
nyaknya orang-orang Quraisy yang masuk 
Islam. Ibnu Zaid berkata mengenai ayat ini, 
yaitu mereka adalah orang-orang musyrik 
yang masuk Islam dan Allah tumbuhkan rasa 
kasih sayang di antara mereka dan orang 
mukmin, yaitu pada hari penaklukan kota 
Mekah. 

Diriwayatkan oleh Abu Nasr As saddi, ia 
berkata, "Ibnu Abbas ditanya mengenai ba- 
gaimanakah ujian yang diberikan Rasulullah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. Berfirman, setelah memerintah- 
kan mereka untuk memerangi orang-orang 
kafir, 4 Mudah-mudahan Allah menimbulkan 
kasih sayang di antara kamu dengan orang- 
orang yang pernah kamu musuhi di antara 
mereka ^ yakni rasa cinta yang sebelumnya 
adalah rasa benci, kasih sayang setelah rasa 
marah, persatuan yang sebelumnya ada- 
lah perpecahan. "Allah Mahakuasa." Allah 
Mahamampu atas segala sesuatu, termasuk 
menyatukan hal-hal yang bertolakbelakang, 
bertentangan dan berbeda. Dia mampu me- 
nyatukan hati-hati yang yang bermusuhan 
dan keras. Dialah yang kemudian menjadi- 
kannya bersatu dan cocok. Sebagaimana fir- 
man Allah sebagai berikut. 

^Dan ingatlah nikmat Allah kepada- 
mu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 
bermusuhan , lalu Allah mempersatukan ha- 
timu, sehingga dengan karunia-Nya kamu 

HADIS SAHIH 


QS Al-Mumtahanah, 60: 7 

saw. kepada mereka?" Ibnu Abbas berkata, 
'Rasulullah menguji mereka dengan menga- 
takan, "Demi Allah tidakkah engkau berhijrah 
kecuali karena kemarahan suamimu. Demi 
Allah tidakkah engkau keluar kecuali karena 
ingin mencari negeri yang lain dari yang se- 
sudahnya. Demi Allah tidakkah engkau ber- 
hijrah kecuali karena mencari kesenangan 
dunia. Demi Allah tidakklah engkau berhijrah 
kecuali karena cinta kepada Allah dan rasul- 
Nya.'" 

Dalam penjelasan lainnya ujilah mereka 
dengan disuruh mengucapkan dua kalimat 
syahadat. Allah Maha Mengetahui keimanan 
yang ada pada hati mereka. Jika mereka telah 
mengikrarkan keimanan dan masuk Islam, 
janganlah kalian mengembalikan mereka ke- 
pada kekufuran. ( Tafsir At-Tabari Jilid XXII, 
2003: 570-571) 

QS Al-Mumtahanah, 60: 7 

menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) 
kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari sana. Demikian- 
lah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepa- 
damu agar kamu mendapat petunjuk ^ (QS 
Ali 'Imran, 3: 103) 

Nabi juga pernah bersabda sebagai beri- 
kut. "Bukankah dahulu kamu berada dalam 
kesesatan, lalu Allah memberimu petunjuk 
bersamaku ? bukanlah kamu dahulu bercerai- 
berai lalu Allah menyatukanmu denganku?" 

Firman Allah, ^Dan Allah Maha Pengam- 
pun, Maha Penyayang 4 adalah mengampuni 
kekufuran orang-orang kafir apabila mereka 
bertobat dan kembali menyerahkan diri ke- 
pada Allah. Dia-lah Zat yang Mahapemaaf 
dan Maha Penyayang atas segala dosa. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1 999: 1 1 02) 

QS Al-Mumtahanah, 60: 8 


Hadits riwayat Ibnu Umar r.a. bahwa dia pernah berkata, "Kami tidak memanggil Zaid bin 
Haritsah kecuali dengan panggilan Zaid bin Muhammad sampai turun ayat Alquran berikut 
ini, 'Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan memakai nama bapak-bapak mereka, 
itulah yang lebih adil di sisi Allah. (HR Muslim 4451 ) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ragu-Ragu 

obi» j jJ-i Jl o j jlb\ c-M JS' ^ ijj 

^ /• z' ^ / z' yy - yy 

^ * 9 ^ l'' o' 'l 9 

0? y’ ^ ^ r* 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, keragu-raguan hati, dan berbagai 
macam perkara. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang datang bersama 
angin. (Imam Nawawi (2009: 385) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Mumtahanah, 60: 7 


i > 


Allah melakukan itu semua dengan memasukan sebagian besar mereka kepada agama islam, 
sehingga mereka menjadi penolong dan saudara satu sama lain. 


, W ... 
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TERJEMAH 


12. Wahai Nabi! Apabila perempuan- 
perempuan mukmin datang kepadamu 
untuk mengadakan bai'at (janji setia), 
bahwa mereka tidak akan menyeku- 
tukan sesuatu apa pun dengan Allah; 
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, 
tidak akan membunuh anak-anaknya, 
tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka, 840 dan tidak akan mendurha- 
kaimu dalam urusan yang baik, maka 
terimalah janji setia mereka dan mo- 
honkanlah ampunan untuk mereka ke- 
pada Allah. Sungguh, Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

13. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu jadikan orang-orang 
yang dimurkai Allah sebagai penolong- 
mu, sungguh, mereka telah putus asa 
terhadap akhirat sebagaimana orang- 
orang kafir yang telah berada dalam ku- 
bur juga berputus asa. 


AS-SAFF 

Surah ke-61 

sTerdiri dari 14 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di Bumi bertasbih kepada Allah; 
dan Dialah Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

2. Wahai orang-orang yang beriman! 
Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? 

3. (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah 
jika kamu mengatakan apa-apa yang 
tidak kamu kerjakan. 

4. Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berperang di jalan- 
Nya dalam barisan yang teratur, mere- 
ka seakan-akan seperti suatu bangunan 
yang tersusun kokoh. 

5. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata 
kepada kaumnya, "Wahai kaumku! Me- 
ngapa kamu menyakitiku, padahal ka- 
mu sungguh mengetahui bahwa se- 
sungguhnya aku utusan Allah kepada- 
mu?" Maka ketika mereka berpaling 
(dari kebenaran), Allah memalingkan 
hati mereka. 841 Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang fasik. 

841. Karena mereka berpaling dari kebenaran, 
maka Allah membiarkan sesat hati mereka se- 
hingga mereka bertambah jauh dari kebenaran. 


;oov 

■JJASS> 6) 

bahwa mereka tidak akan mereka bersumpah orang-orang mukmin perem- wa hai Nabi 

menyekutukan setia kepadamu puan datang kepadamu P 
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dan mereka tidak anak-anak dan mereka tidak dan mereka tidak dan mereka tidak sesuatu- kepada 
akan datang (berbuat) mereka akan membunuh akan berzina akan mencuri pun Allah 
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dan mereka tidak akan 

dan kaki-kaki mereka 

di antara tangan- (yang mereka) 

dengan 

mendurhakaimu 

tangan mereka mengada-adakannya 

kebohongan 
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aha Pengampun (lagi) sesungguh- (kepada) untuk mohonkanlah maka terimalah dalam (urusan' 
Maha Penyayang nya Allah Allah mereka ampunan baiat (janji) mereka yang baik 

, (yang) Allah suatu janganlah kalian menjadikan wahai orang-orang p 
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61. As-Saff 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Mumtahanah, 60: 13 

Diriwayatkan Ibnu Mundzir, dari 
jalan Ibnu Ishak, dari Muhammad, 
dari 'Ikrimah dan Abu Sa'id, dari 
Ibnu Abbas bahwa Abdullah bin 
Umar dan Zaid bin Al-Harits meminta 
pertolongan kepada beberapa orang 
Yahudi. Maka dari itu, turunlah ayat 
ini. (Lubabun Nuqul, 195) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mumtahanah, 60: 12 

Ujian untuk Istri-istri 
Rasulullah saw. 

Contoh dari wanita beriman ada- 
lah istri-istri Rasulullah Muhammad 
saw. Mereka adalah ibunda kaum 
mukminin. Oleh sebab itu, sebagai 
ujiannya, mereka harus senantiasa 
menjadi panutan bagi seluruh kaum 
mukminin, terutama dalam meraih 
ketakwaan. 

Terdapat sejumlah informasi 
mengenai perilaku dan keimanan 
dari mereka, cara mereka menyaya- 
ngi Rasulullah, kebijaksanaan mer- 
eka dan akhlak mereka yang dapat 
ditemukan dalam Al-Qur'an, hadits, 
dan sejumlah informasi mengenai 
kehidupan Rasulullah saw. 

Allah melarang seluruh kaum 
muslimin untuk menikahi salah satu 
atau keseluruhan dari istri Rasulullah 
saw. meskipun setelah beliau wafat. 
Hal ini karena Allah menyatakan bah- 
wa mereka tidak sama dengan keban- 
yakan wanita. Mereka juga dilukiskan 
perilakunya seperti apa di dalam Al- 
Qur'an (QS Al-Ahzab, 33: 32-33). 

Istri pertama Rasulullah, Khadi- 
jah, adalah perempuan pertama 
yang berislam ketika wahyu turun 
kepada Rasulullah saw. la dikenal ke- 
pintarannya, kecerdikannya, penge- 
tahuan akan masa depan, dan kebi- 
jaksanaannya. Ujian yang diterima- 
nya pun sangat beragam. Ialah yang 
sepenuhnya mendukung Rasulullah 
saw. dalam masa-masa sulit ber- 
dakwah, memperluas usaha secara 
fisik dan spiritual untuk membantu 
beliau dalam menyebarkan nilai-nilai 
moral Al-Qur'an. 

Istri-istri Rasulullah saw. yang 
lain seperti Saudah, Aisyah, Hafshah, 
Ummu Habibah, Ummu Salamah, 
Shafiyah, Maimunah, Zainab binti 
Jahsy, Juwairah juga disebutkan da- 
lam Al-Qur'an berkat pengorbanan 
mereka sebagai bagian dari orang- 
orang beriman, kesabaran mereka, 
keloyalan mereka kepada Rasulullah 
saw., dan juga menjadi teladan yang 
baik bagi seluruh kaum beriman. 
(Harun Yahya. Insan Teladan Sepan- 
jang Zaman: Nabi Muhammad saw., 
2006) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

iWahai orang-orang yang beriman! Jangan- 
lah kamu jadikan orang-orang yang dimurkai 
Allah sebagai penolongmufy. Dalam ayat ini 
Allah mengingatkan kepada para sahabat 
rasul agar tidak menjadikan penolong bagi 
kalian kaum yang Allah murkai mereka, yaitu 
orang Yahudi. 

Para ulama telah berbeda pendapat me- 
ngenai maksud ayat ^Sungguh, mereka te- 
lah putus asa terhadap akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam 
kubur juga berputus asafy ini. Sebagian di 
antaranya berpendapat bahwa maksudnya 
adalah kaum yang mendapat murka dari 


QS Al-Mumtahanah, 60: 13 

Allah, yaitu Yahudi. Manshur berpendapat 
bahwa orang-orang Yahudi telah berputus 
asa dari pahala Allah di akhirat sebagaimana 
telah berputus asa orang kafir yang berada 
di dalam kubur akan mendapatkan sebuah 
kebaikan ketika mereka yakin bahwa azab 
Allah dan kehinaan akan menimpa mereka. 

Adapun pendapat yang paling kuat bah- 
wa orang-orang yahudi yang mendapatkan 
murka Allah telah berputus asa dari pahala 
Allah bagi mereka di akhirat kelak; hal itu 
disebabkan karena kekufuran mereka dan 
pendustaan mereka kepada rasul-Nya. pada- 
hal mereka mengetahui bahwa beliau. (Tafsir 
At-Tabari Jilid XXII, 2001 : 602-605) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada akhir surah ini, Allah Swt. melarang 
untuk menjadikan orang-orang kafir seba- 
gai kawan, sebagaimana Dia melarangnya 
pada awal surah. Allah berfirman, iWahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
jadikan orang-orang yang dimurkai Allah 
sebagai penolongmuf, yakni orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan semua orang kafir yang 
dimurkai dan dilaknat oleh Allah. Mereka 
berhak untuk diusir dan dijauhkan. Bagaima- 
na mungkin kamu menjadikan mereka seba- 
gai kawan, padahal mereka telah berputus 
asa dari hari akhirat? Juga dari pahala dan 
kenikmatan hari akhirat yang telah ditetap- 
kan oleh Allah? 

Allah berfirman, 4sungguh, mereka te- 
lah putus asa terhadap akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam 
kubur juga berputus asa}> Dalam hal ini, 


QS Al-Mumtahanah, 60: 13 

ada dua pendapat. Pertama, orang-orang 
kafir yang masih hidup berputus asa terha- 
dap kerabat mereka yang sudah ada dalam 
kubur; bahwa mereka tidak bertemu lagi 
karena mereka tidak mengakui adanya hari 
kebangkitan dan penghidupan kembali. 
Maka, putuslah harapan mereka untuk ber- 
temu. Kedua, orang-orang kafir yang sudah 
ada di dalam kubur berputus asa atas semua 
kebenaran. Ibnu Mas'ud berpendapat terkait 
firman Allah ^Sungguh, mereka telah putus 
asa terhadap akhirat sebagaimana orang- 
orang kafir yang telah berada dalam kubur 
juga berputus asafy bahwa orang-orang itu 
berputus asa ketika mereka meninggal dan 
diperlihatkan kepada mereka balasan yang 
akan mereka terima. Ini adalah pendapat 
Mujahid, Ikrimah, Muqathil, Ibnu Zaid, Kala- 
bi dan Mansur. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Jarir r.a. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1*105) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Mumtahanah, 60: 12 


Ibnu Abbas berkata, "Aku menghadiri shalat idul fitri bersama Nabi, Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman, semuanya mengerjakan shalat sebelum berkhutbah. Nabi keluar seakan-akan 
aku masih melihat beliau ketika menyuruh orang banyak duduk dengan mengisyaratkan 
tangannya. Kemudian menghadapi mereka dan membelah barisan kaum lelaki. Sehingga, 
beliau mendatangi kaum wanita bersama Bilal, lalu beliau mengucapkan. Hai Nabi, jika kamu 
didatangi oleh kaum wanita hendak mengadakan bai'at atau berjanji setia kepadamu untuk 
tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, 
tidak akan membunuh anak-anak mereka, dan tidak membuat-buat tuduhan perzinaan 
kepada orang lain dengan tuduhan palsu. Hingga selesai membaca ayat itu semuanya. 
Kemudian, beliau bersabda setelah membaca ayat tersebut, 'Hai kaum wanita, apakah Anda 
sekalian seperti itu?' Seorang wanita di kalangan mereka menjawab, dan tiada seorang pun 
dari kaum wanita itu yang menjawab selainnya, la berkata, Benar wahai Rasulullah!. Nabi 
bersabda lagi, 'Kalau begitu, maka bersedekahlah kalian!' Kemudian, Bilal membeberkan 
pakaiannya, lalu dia berkata, Marilah, Anda sekalian adalah penebus ayahku dan ibuku. 
Kemudian, orang-orang wanita itu meletakkan cincin besar-besar dari emas, juga meletakkan 
cincin ukuran biasa di atas pakaian Bilal itu. (HR Bukhari, 521) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa untuk Orang yang Telah Meminjamkan Sesuatu kepada Kita 




Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu, keluargamu, dan hartamu. (Imam Na- 
wawi (2009: 71 ) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


I KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

J, 4ti\l Ljj UJ ^ 


QS Al-Mumtahanah, 60: 13 

Kaum yang Allah murkai pada ayat ini adalah 
Yahudi. 
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61. As-Saff 


TERJEMAH 


6 . Dan (ingatlah) ketika 'Isa putra Mar- 
yam berkata, "Wahai Bani Israil! Sesung- 
guhnya aku utusan Allah kepadamu, 
yang membenarkan kitab (yang turun) 
sebelumku, yaitu Taurat dan memberi 
kabar gembira dengan seorang rasul 
yang akan datang setelahku, yang na- 
manya Ahmad (Muhammad)." Namun 
ketika Rasul itu datang kepada mere- 
ka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata, mereka berkata, "Ini adalah sihir 
yang nyata." 

7. Dan siapakah yang lebih zalim dari- 
pada orang yang mengada-adakan ke- 
bohongan terhadap Allah padahal dia 
diajak kepada (agama) Islam? Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. 

8 . Mereka hendak memadamkan caha- 
ya (agama) Allah dengan mulut (ucap- 
an-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap 
menyempurnakan cahaya-Nya meski- 
pun orang-orang kafir membencinya. 

9. Dialah yang mengutus rasul-Nya de- 
ngan membawa petunjuk dan agama 
yang benar, untuk memenangkannya 
di atas segala agama meskipun orang- 
orang musyrik membencinya. 

10. Wahai orang-orang yang beriman! 
Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamat- 
kan kamu dari azab yang pedih? 

11. (Yaitu) kamu beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah 
yang lebih baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui, 

12. niscaya Allah mengampuni dosa- 
dosamu dan memasukkan kamu ke da- 
lam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan ke tempat-tempat 
tinggal yang baik di dalam surga 'Adn. 
Itulah kemenangan yang agung, 

13. dan (ada lagi) karunia yang lain yang 
kamu sukai (yaitu) pertolongan dari 
Allah dan kemenangan yang dekat (wak- 
tunya). Dan sampaikanlah berita gem- 
bira kepada orang-orang mukmin. 

14. Wahai orang-orang yang beriman! 
Jadilah kamu penolong-penolong (aga- 
ma) Allah sebagaimana 'Isa putra Mar- 
yam telah berkata kepada pengikut- 
pengikutnya yang setia, "Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku (un- 
tuk menegakkan agama) Allah?" Peng- 
ikut-pengikutnya yang setia itu berka- 
ta, "Kamilah penolong-penolong (aga- 
ma) Allah," lalu segolongan dari Bani 
Israil beriman dan segolongan (yang la- 
in) kafir; lalu Kami berikan kekuatan ke- 
pada orang-orang yang beriman terha- 
dap musuh-musuh mereka, sehingga 
mereka menjadi orang-orang yang me- 
nang. 
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(agama) siapakah para kepada Hawariyyun sebagaimana Isa putra para penolong 
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61. As-Saff 


■ ASBABUNNUZUL 

QS As-Saff, 61: 11 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, 
ia berkata, tatkala turun ayat 10, 
orang-orang Islam berkata, "Kalau- 
lah Allah mau mengajari kami cara 
berjual beli itu, kami akan banyak 
membelanjakan harta dan keluarga 
kami di dalamnya." ( Lubabun NuqOI : 
195) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 As-Saff, 61: 14 

Kedatangan Kedua Nabi Isa 

Ada beberapa hadits dari Rasulullah 
saw. yang menyebut kedatangan 
kedua Isa. Ilmuwan Islam Imam Asy- 
Syaukani menyatakan ada 29 hadits 
mengenai kembalinya Isa dan bahwa 
informasi yang terkandung di dalam 
hadits-hadits ini tidak dapat dipalsu- 
kan (Ibnu Majah). 

"Demi Allah Yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, putra Maryam, Isa, 
akan turun dalam waktu singkat di 
antara kamu orang-orang beriman 
(muslimin) sebagai seorang pengua- 
sa yang adil." (HR Bukhari) 

"Hari Akhir tidak akan datang 
hingga putra Maryam (yaitu Isa) tu- 
run di antara kamu sebagai seorang 
penguasa yang adil." (HR Bukhari) 

Rasulullah saw. juga menjelaskan 
apa yang dilakukan oleh Nabi Isa ke- 
tika dia turun kembali. 

"Isa a. s., putra Maryam, akan 
turun, berkuasa selama 40 tahun 
dengan Kitabullah dan sunahku, lalu 
meninggal." (Al Muttaqi Al Hindi, Al 
Burhan fi Alamat Al Mahdi Akhir Az 
Zaman) 

"Isa, putra Maryam, akan men- 
jadi seorang hakim yang adil dan 
penguasa yang adil (dalam umatku), 
mematahkan dan meremukkan kayu 
salib dan membunuh babi. Bumi ini 
akan dipenuhi dengan kedamaian 
seperti sebuah bejana diisi dengan 
air. Seluruh dunia akan menguman- 
dangkan dan mengikuti satu kata 
yang sama dan tidak satu pun akan 
disembah selain Allah." (HR Ibnu 
Majah). 

" Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Jadilah kamu penolong-peno- 
long (agama) Allah sebagaimana 
'Isa putra Maryam telah berkata 
kepada pengikut-pengikutnya yang 
setia, "Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku (untuk mene- 
gakkan agama) Allah?". (QS As-Saff, 
61 : 14). (Harun Yahya. Hari Akhir dan 
Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

iWahai orang-orang yang beriman! Maukah 
kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan 
yang dapat menyelamatkan kamu dari azab 
yang pedih?}> Maksudnya, wahai orang- 
orang yang beriman, apakah kalian ingin Aku 
beri tahukan mengenai sebuah perniagaan 
yang dapat menyelamatkan kalian dari azab 
Jahanam? Kemudian, Allah menjelaskan me- 
ngenai perniagaan tersebut, yaitu "beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya." 

Apan berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwamu Kemudian, perniagaan 
tersebut adalah berjihad dalam menegakkan 
agama Allah dengan harta dan diri kalian. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam hadits Abdullah bin Salam disebutkan 
bahwa para sahabat r.a. bertanya kepada Ra- 
sulullah saw. tentang amal yang paling mulia 
di sisi Allah, agar mereka bisa mengerjakan- 
nya. Lalu, Allah menurunkan surah ini. Di 
antaranya adalah ayat ^Wahai orang-orang 
yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan 
suatu perdagangan yang dapat menyelamat- 
kan kamu dari azab yang pedih?}> 

Abdullah selanjutnya menafsirkan tija- 
rah dalam ayat ini sebagai perdagangan 

HADIS SAHIH 


QS As-Saff, 61:10-11 

Perniagaan ini, yaitu beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya 
adalah lebih baik bagi kalian dengan tidak 
melebihkan dan mengurangkannya. 

4 Itulah yang lebih baik bagi kamu jika 
kamu mengetahui K Maksudnya, mereka 
yang melaksanakan perniagaan ini dengan 
Allah maka akan Allah ampuni dosa-dosa- 
nya dan Allah akan memasukkan kalian ke 
dalam surga yang mengalir di bawah pohon- 
pohonnya sungai-sungai. Dan ganjaran ini 
adalah sebuah kemenangan yang besar yang 
didapatkan seorang hamba di hari akhir. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XXII, 2001 : 616-618) 

QS As-Saff, 61: 10-11 

yang mulia dan tidak merugi, mengandung 
maslahat yang diinginkan, dan menjauh- 
kan dari kejahatan. Allah berfirman 4{Yaitu) 
kamu beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu 
jika kamu mengetahui Artinya, kamu ber- 
iman kepada Allah dan rasul-Nya dan berji- 
had dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. 
Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: i 1 07) 

QS As-Saff, 61:11 


Hadits riwayat Abu Said Al Khudri r.a., bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi saw. dan 
bertanya, "Manusia manakah yang lebih mulia?" Nabi saw. menjawab, "Yaitu orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya." Lelaki itu bertanya lagi, "Kemudian sia- 
pa?" Beliau menjawab, "Seorang mukmin yang berdiam di salah satu daerah bukit untuk me- 
nyembah Allah Tuhannya dan menjauhkan manusia dari kejahatannya." (HR Muslim 3501) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Bencana 

Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari Qadla yang jelek, ke- 
sengsaraan, gangguan musuh, dan dari bencana. (Imam Nawawi (1929, Juz XVII: 30) Sahih 
Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i kjC£\ » 

Di antara mereka adalah orang-orang yang 
berbaiat kepada Rasulullah saw. di malam 
Aqabah, mereka berjumlah tujuh puluh dua 
(72) orang laki-laki dari kaum Anshar, me- 
reka berbaiat untuk memerangi orang Arab, 
menyembah hanya kepada Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, 
melindungi Rasulullah saw. melebih perlin- 
dungan mereka terhadap diri dan keluarga 
mereka. Jika mereka sudah melakukan itu, 
balasannya tiada lain adalah kemenangan se- 
menjak di dunia dan surga di akhirat kelak. 


QS As-Saff, 61:14 

Siapakah di antara kalian yang akan menjadi 
penolong-penolongku menuju kemenangan 
Allah. 

Mereka dinamai dengan Hawariyyun karena 
saking putihnya pakaian mereka. 

Kami akan menjadi penolong Allah atas apa 
yang telah diutus-Nya dari para nabi-nabi 
berupa kebenaran. 
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AL-JUMU’AH 

Surah ke-62 

Terdiri dari 1 1 ayat. Madaniyyah. 



Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di Bumi senantiasa bertasbih ke- 
pada Allah. Maharaja, Yang Mahasuci, 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

2. Dialah yang mengutus seorang rasul 
kepada kaum yang buta huruf dari ka- 
langan mereka sendiri, yang memba- 
cakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
menyucikan (jiwa) mereka, dan meng- 
ajarkan kepada mereka Kitab dan Hik- 
mah (Sunnah), meskipun sebelumnya, 
mereka benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata, 

3. dan (juga) kepada kaum yang lain 
dari mereka yang belum berhubungan 
dengan mereka. Dan Dialah Yang Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana, 

4. demikianlah karunia Allah, yang dibe- 
rikan kepada siapa yang Dia kehendaki; 
dan Allah memiliki karunia yang besar. 

5. Perumpamaan orang-orang yang di- 
beri tugas membawa Taurat, kemudian 
mereka tidak membawanya (tidak meng- 
amalkannya) adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. Sa- 
ngat buruk perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. 

6. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
orang-orang Yahudi! Jika kamu mengi- 
ra bahwa kamulah kekasih Allah, bukan 
orang-orang yang lain, maka harapkan- 
lah kematianmu, jika kamu orang yang 
benar." 

7. Dan mereka tidak akan mengharap- 
kan kematian itu selamanya disebab- 
kan kejahatan yang telah mereka per- 
buat dengan tangan mereka sendiri. 
Dan Allah Maha Mengetahui orang- 
orang yang zalim. 

8. Katakanlah, "Sesungguhnya kema- 
tian yang kamu lari dari padanya, ia 
pasti menemui kamu, kemudian kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah), Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu Dia beritakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan." 

■ MUNASABAH AYAT 

Nabi Muhammad sebagai Karunia 
Allah Swt. 

Pada akhir surah As-Saff, Allah menje- 
laskan bahwa hendaknya kita menjadi 
penolong dan pembela agama Allah, 
sebagaimana kaum Hawariyyun terha- 
dap Nabi Isa. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menjelaskan bahwa Dia mengutus 
Nabi Muhammad guna menyucikan ha- 
ti mereka, membacakan kitab suci dan 
sunah-sunahnya sehingga mereka ter- 
bebas dari kesesatan. (QS Al-Jumu'ah, 
62 : 1 - 4 ) 
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kalian dengan apa yang lalu (Dia) beritakan dan yang 
kerjakan kalian (adalah) kepada kalian nyata 


kepada Yang Maha 
Mengetahui yang gaib 


f : lqlab (2 hrkt), v :Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, 9 : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), $ * • Idgam 
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Seperti yang tertuang dalam ayat la- 
in, surah Al-Ahzab, 33 ayat 40: 

" Muhammad itu sekali-kali bukanlah 
bapak dari seorang laki-laki di antara 
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah 
dan penutup nabi-nabi. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu. (QS Al-Ahzab, 33: 40). 

Nabi Muhammad dikirim kepa- 
da umat manusia sebagai nabi ter- 
akhir. Beliau merupakan contoh nya- 
ta seorang manusia agung yang di- 
percaya oleh Allah sebagai pengem- 
ban wahyu terakhir-Nya. Beliau meru- 
pakan sahabat Allah dan menjadi 
anutan bagi seluruh umat manusia 
berkat kedekatannya dengan Allah. 
Beliau adalah wakil-Nya, mulia di 
mata-Nya, dan sahabat bagi seluruh 
orang beriman. 

Seperti yang disampaikan pada 
ayat lain. 

Sesungguhnya Kami akan menu- 
runkan kepadamu perkataan yang 
berat. (QS Al-Muzzammil, 73: 5) 

Beliau ditugaskan menjadi nabi 
terakhir-Nya dengan tanggung ja- 
wab yang berat. Berkat keyakinan 
beliau kepada Allah Swt., beliau me- 
menuhi tanggung jawab tersebut 
dengan cara sebaik mungkin, me- 
nyeru manusia untuk mengikuti ja- 
lan petunjuk Allah dan Islam, dan me- 
nerangi jalan bagi kaum beriman. 

Kepada manusia, Rasulullah me- 
wariskan dua hal yang akan menye- 
lamatkan manusia. Sabdanya, "Aku 
telah meninggalkan di tengah kalian 
sesuatu yang sekali-kali kalian tidak 
akan tersesat sesudahnya, selagi ka- 
lian berpegang teguh kepadanya, 
yaitu Kitab Allah dan Sunah Rasul- 
nya." 

Oleh karena itu, tidak ada alasan 
lain, apabila kita menginginkan un- 
tuk selamat serta mendapatkan ka- 
runia dan syafaat Rasulullah saw. 
maka berpegang teguhlah kepada 
warisan mulia dari Rasulullah saw. 
sebagaimana tersebut di atas. 
(Harun Yahya. Insan Teladan Sepan- 
jang Zaman: Nabi Muhammad saw., 
2006) 


4 Senantiasa bertasbih kepada Allah )>. Mak- 
sudnya, segala sesuatu yang terdapat di 
langit dan Bumi, bertasbih kepada Allah, 
semuanya mengagungkan-Nya dengan tun- 
duk dan patuh kepada-Nya. 4 Oia-lah yang 
mengutus seorang rasul kepada kaum yang 
buta huruf dari kalangan mereka sendiri- 
maksudnya, kemudian Allah mengutus ka- 
um yang buta huruf seorang rasul dari 
kalangan mereka. Mujahid berkata bahwa 
yang dimaksud dengan kaum yang buta 
huruf adalah bangsa Arab. Bangsa Arab di- 
sebut umat yang "ummii" (buta huruf) ka- 
rena tidak ada sebuah kitab yang dapat 
mereka baca. Maka Allah mengutus Nabi 
Muhammad sebagai rahmat dan petunjuk 
yang akan membimbing mereka (As-Suyuthi: 


QS Al Jumu'ah, 62: 1-2 

215). 4X an Q membacakan kepada mereka 
ayat-ayat- Nya$. Kemudian, Allah menerang- 
kan peran Rasul yang Dia utus (Nabi Mu- 
hammad saw.) untuk membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah yang Allah turunkan 
kepadanya. Sedangkan maksud ^Menyuci- 
kan (jiwa) mereka 4, membersihkan mereka 
dari noda-noda kekufuran. 

Maksud ayat <{Dan mengajarkan kepada 
mereka Kitab dan Hikmah (Sunnahjfy, yaitu 
mengajarkan mereka Al-Qur'an dan kan- 
dungan yang terdapat di dalamnya baik dari 
perintah yang Allah wajibkan dan larangan- 
larangan-Nya dan ajaran-ajaran agama-Nya. 
Yang dimaksud Hikmah adalah As-Sunnah. 
(Tafsir At-Tabari Jilid XXII, 2001: 625-628) 


QS Al-Jumu'ah, 62: 1 

Yang Mahasuci 4 Artinya, Dialah Raja atas 
langit dan Bumi, Yang menggerakkan ke- 
duanya dengan hukum-Nya. Dialah Yang 
Mahasuci dari segala kekurangan, Yang 
memiliki sifat sempurna. $Yang Mahaperka- 
sa, Mahabijaksana 4 Tafsir ayat ini telah be- 
berapa kali dibahas. (Al Misbah Al Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 08) 

QS Al-Jumu'ah, 62: 8 


M TAFSIR IBNU KASIR 

Allah menjelaskan bahwa segala sesuatu 
yang ada di langit dan di Bumi bertasbih 
kepada-Nya, yakni semua makhluk baik 
bernyawa maupun yang tidak bernyawa. 

Seperti firman Allah sebagai berikut. 4 K Dan 
tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya 4 (QS Al-lsra', 17: 44) 

Kemudian Allah berfirman, 4Maharaja, 

■ HADIS SAHIH 

Az Zuhri berkata, "Aku diberi tahu oleh Anas bin Malik Al-Anshari dan dia itu senantiasa 
mengikuti Nabi melayani serta menemani beliau, bahwa Abu Bakar shalat mengimami orang- 
orang di kala Nabi sakit sebelum kematian beliau. Sehingga pada hari Senin, ketika mereka 
sedang bershaf-shaf dalam shalat (dan dalam satu riwayat shalat shubuh, nabi membuka 
tirai kamar (dan dalam satu riwayat membuka tirai kamar Aisyah seraya melihat kami) ketika 
itu mereka sedang berbaris melakukan shalat dan beliau berdiri. Wajah beliau seolah-olah 
kertas mushaf. Kemudian, beliau tersenyum puas maka kami bermaksud untuk keluar (dari 
shalat) karena gembira melihat Nabi. Lalu, Abu Bakar mundur ke belakang untuk bergabung 
dengan shaf karena ia menduga bahwa Nabi keluar untuk shalat. Lalu, Nabi memberi isyarat 
dengan tangan beliau kepada kami untuk menyempurnakan shalat. Kemudian, beliau masuk 
kamar dan menutupkan tirai. Lalu, beliau meninggal pada akhir hari itu." (HR Bukhari, 374) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Melihat Sesuatu yang Mengagumkan 

j J y>- j-vJl j IJjI o j-oj V ^ 




Aku selamatkan kalian dengan Zat yang hidup, Zat yang menggenggam kekuasaan, dan 
tidak akan mati untuk selama-lamanya. Aku jauhkan kalian dari kejelekan dengan tanpa daya 
dan kekuatan kecuali dengan izin Allah Yang Mahatinggi dan Mahaagung. (Imam Nawawi 
(2009: 586) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 4 

Dialah yang telah mengutus di kalangan bangsa Arab. 

< fe'dplt 

Setiap orang yang bertemu dengan para sahabat Rasulullah saw. 


QS Al-Jumu'ah, 62: 2-3 
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9. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila telah diseru untuk melaksana- 
kan salat pada hari Jum'at, maka sege- 
ralah kamu mengingat Allah dan ting- 
galkanlah jual beli. Yang demikian itu le- 
bih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

10. Apabila salat telah dilaksanakan, 
maka bertebaranlah kamu di Bumi; ca- 
rilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak agar kamu beruntung. 

11. Dan apabila mereka melihat perda- 
gangan atau permainan, mereka segera 
menuju kepadanya dan mereka tinggal- 
kan engkau (Muhammad) sedang berdi- 
ri (berkhotbah). Katakanlah, 'Apa yang 
ada di sisi Allah lebih baik daripada per- 
mainan dan perdagangan," dan Allah 
Pemberi Rezeki yang terbaik. 

AL-MUNAFIQUN 

Surah ke-63 

Terdiri dari 11 ayat. Madaniyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Apabila orang-orang munafik da- 
tang kepadamu (Muhammad), mereka 
berkata, "Kami mengakui, bahwa eng- 
kau adalah rasul Allah." Dan Allah me- 
ngetahui bahwa engkau benar-benar 
rasul-Nya; dan Allah menyaksikan bah- 
wa orang-orang munafik itu benar-be- 
nar pendusta. 

2. Mereka menjadikan sumpah-sumpah 
mereka sebagai perisai, 842 lalu mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari ja- 
lan Allah. Sungguh, betapa buruknya 
apa yang telah mereka kerjakan. 

3. Yang demikian itu karena sesung- 
guhnya mereka telah beriman, kemu- 
dian menjadi kafir, maka hati mereka 
dikunci, sehingga mereka tidak dapat 
mengerti. 

4. Dan apabila engkau melihat mereka, 
tubuh mereka mengagumkanmu. Dan 
jika mereka berkata, engkau mende- 
ngarkan tutur katanya. Mereka seakan- 
akan kayu yang tersandar. 843 Mereka me- 
ngira bahwa setiap teriakan ditujukan 
kepada mereka. Mereka itulah musuh 
(yang sebenarnya), maka waspadalah 
terhadap mereka; semoga Allah mem- 
binasakan mereka. Bagaimanakah me- 
reka dapat dipalingkan (dari kebenar- 
an)? 

842. Mereka bersumpah bahwa mereka beriman 
adalah untuk menjaga harta dan diri mereka 
agar jangan dibunuh atau ditawan atau diram- 
pas hartanya. 

843. Mereka diumpamakan seperti kayu yang 
tersandar, maksudnya ialah untuk menyatakan 
sifat mereka yang jelek meskipun tubuh mereka 
bagus-bagus dan mereka pandai berbicara tetapi 
sebenarnya otak mereka adalah kosong tidak da- 
pat memahami kebenaran. 
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f : lqlab (2 hrkt), :Gunnah (2 Hrkt), tt^Bigairi gunnah, 9 : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikh^j’ (2 Hrkt), 
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1105 


63. Al-Munafiqun 



■ ASBABUNNUZUL 

Q5 Al-Jumu'ah, 62: 11 

Diriwayatkan Bukhari-Muslim, dari 
Jabir bahwasannya Rasulullah saw. 
ketika berkhutbah pada hari Jumat, 
datanglah sekelompok orang yang 
berdagang. Melihat hal itu, sebagian 
para sahabat keluar menuju kafilah 
itu sehingga tinggal dua belas 
orang yang mendengarkan khutbah 
Rasulullah. Maka dari itu, turunlah 
ayat ini. ( Lubabun NuqOI : 196) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Jumu'ah, 62: 11 

Pesona Jual Beli (Perniagaan) 

Dan apabila mereka melihat perda- 
gangan atau permainan, mereka 
segera menuju kepadanya dan me- 
reka tinggalkan engkau (Muham- 
mad) sedang berdiri (berkhotbah). 
Katakanlah, "Apa yang ada di sisi 
Allah lebih baik daripada permainan 
dan perdagangan, " dan Allah Pem- 
beri Rezeki yang terbaik. (QS Al- 
Jumu'ah, 62: 11) 

Orang dewasa menghabiskan se- 
bagian besar hari mereka untuk be- 
kerja. Namun, mereka yang bertin- 
dak sesuai dengan ajaran Al-Qur'an 
sangat berbeda dengan rekan-rekan 
kerjanya. Bagi orang beriman, tidak 
peduli betapa penting urusannya 
pada hari itu, melakukan pengabdi- 
an dan menyembah Allah adalah le- 
bih penting daripada apa pun (QS Al- 
Jumu'ah, 62: 11; An-Nur, 24: 36-37) 

Alasan di balik memberikan per- 
hatian pada perniagaan dalam ayat 
tersebut adalah karena keinginan 
yang besar akan keuntungan materi 
merupakan salah satu kelemahan 
terbesar pada manusia. Sebagian 
orang rela mengabaikan ajaran aga- 
ma demi mendapatkan uang lebih 
banyak, memperoleh harta lebih 
banyak, dan meraih kekuasaan lebih 
besar. Misalnya, mereka tidak melak- 
sanakan shalat atau menunaikan 
kewajiban lainnya, dan mereka tidak 
menunjukkan watak terpuji, walau- 
pun mereka mampu melakukannya. 

Beberapa hal yang mereka harap 
dapat diraih dari pekerjaan mereka 
adalah kehidupan yang baik di dunia 
ini, menjadi kaya-raya, mendapat ja- 
batan dan penghormatan dan dimu- 
liakan masyarakat, memiliki perka- 
winan yang baik dan anak-anak 
yang terpuji. Hal-hal inilah yang 
memisahkan manusia dari nilai-nilai 
Al-Qur'an, bahkan tersesat lebih jauh 
dengan mengutamakannya daripa- 
da kehidupan setelah mati. (Harun 
yahya. 24 Jam dalam Kehidupan Se- 
orang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat —Wahai orang-orang yang ber- 
iman), wahai orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan rasul-Nya apabila terde- 
ngar panggilan, yaitu panggilan yang diku- 
mandangkan sebagai ajakan untuk menunai- 
kan shalat Jum'at ketika imam duduk di atas 
mimbar untuk khutbah, bersegeralah untuk 
berjalan menuju Allah dan laksanakanlah 
shalat Jum'at dengan hati dan ketulusanmu. 
— Dan tinggalkanlah jual beli). Maksudnya, 
setelah mendengarkan panggilan untuk sha- 
lat Jumat hendaklah kalian meninggalkan 
aktivitas jual beli. Diriwayatkan oleh Dha- 
hak bahwa ia berpendapat, "Apabila ma- 
tahari telah tergelincir maka diharamkan jual 
beli." (HR Ibnu Abi Syaibah, 134) Ibnu Zaid 
berkata, "Dan tidak dihalalkan untuk melak- 
sanakan jual beli apabila terdengar panggil- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini merupakan rangkaian kewajiban 
salat Jum'at, dimana Allah Swt. mengecam 
tindakan keluar masjid ketika khutbah sedang 
berlangsung pada hari Jumat dan memilih 
untuk berdagang, sesuatu yang terjadi di 
kota Madinah pada saat itu. Allah berfirman, 
—Dan apabila mereka melihat perdagangan 
atau permainan, mereka segera menuju 
kepadanya dan mereka tinggalkan engkau 
(Muhammad) sedang berdiri (berkhutbah)) 
yakni ketika kamu sedang berkhotbah di atas 
mimbar. Begitulah riwayat yang diceritakan 
oleh sebagian tabi'in, termasuk Abu Aliyah, 
Hasan, Zaid bin Aslam, dan Qatadah. 

Muqatil bin Hayyan mengatakan bahwa 
barang dagangan yang mereka tuju ada- 
lah milik Dahiyah bin Khalifah, sebelum ia 
masuk Islam. Dahiyah melengkapi dagang- 
annya dengan nyanyian dan gendang se- 

■ HADIS SAHIH 


05 Al-Jumu'ah , 62: 9-11 

an azan yang dilakukan imam ketika duduk 
di atas mimbar." 

Maksud ayat ^ Apabila salat telah dilak- 
sanakan setelah menunaikan kewajiban 
shalat Jumat, hendaklah kalian menyebar 
di muka Bumi ke mana pun kalian ingin, Ad 
Dhahak menambahkan bahwa ini adalah ke- 
ringanan dari Allah maka barang siapa yang 
ingin keluar boleh dan barang siapa yang 
ingin duduk di masjid tidak mengapa. 

Maksud ayat -Dan ingatlah)*, agar se- 
nantiasa mengingat Allah dengan cara me- 
muji-Nya, bersyukur atas segala nikmat yang 
diberikan sehingga kalian dapat menunaikan 
kewajiban. Tujuannya agar kalian beruntung 
di sisi Rabb kalian. {Tafsir At-Tabari Jilid XXII, 
2001: 637-644) 

05 Al-Jumu'ah, 62: 9-1 1 

hingga para sahabat berpaling kepadanya 
dan meninggalkan Rasulullah saw. berdiri di 
atas mimbar. Hanya sedikit dari mereka yang 
mengikuti khutbah beliau. 

Ayat, —Dan mereka tinggalkan engkau 
(Muhammad) sedang berdiri (berkhutbah)) 
merupakan dalil bahwa khatib dalam khut- 
bah Jumat seharusnya berdiri. Jabir bin 
Samrah berkata, "Nabi melakukan dua kali 
Khotbah. Beliau berdiri di antara keduanya, 
membaca Al-Qur'an dan mengingatkan ma- 
nusia." 

Makna firman Allah -Katakanlah, "Apa 
yang ada di sisi Allah) 1 , yakni pahala dari 
Allah Swt. di akhirat nanti. —Lebih baik dari- 
pada permainan dan perdagangan, dan Allah 
Pemberi rezeki yang terbaik) bagi orang 
yang tawakal kepada-Nya, dan mencari reze- 
ki tepat pada waktunya {Al Misbah Al Munir 
fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1112) 

QS Al-Jumu'ah, 62: 9 


Hadits riwayat Abdullah bin Umar, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah bersabda, 'Bila 
salah seorang di antara kalian hendak melakukan shalat Jumat, hendaknya dia mandi.'" (H R 
Muslim 1393) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Kekayaan 

ijuuL iu'j-.. ^ 

Ya Allah, cukupkanlah kepadaku rezeki yang halal dan jauhkanlah dari rezeki yang haram. 
Dan kayakanlah aku atas karunia-Mu, (karena) sungguh tiada yang dapat menjadikan kaya 
selain Engkau. (Imam Nawawi (1987: 397) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

- > Ti * -■ V< it *Z\ 


QS Al-Jumu'ah, 62: 9 


- 1 {j* ) 

Apabila panggilan azan yang dikumandangkan untuk dilaksanakannya shalat Jumat, tepatnya 
ketika imam sudah naik mimbar untuk menyampaikan khutbah. 

i } 

Maka berpalinglah dengan segera kepada ingat Allah. 
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63. Al-Munafiqun 


5. Dan apabila dikatakan kepada mere- 
ka, "Marilah (beriman), agar Rasulullah 
memohonkan ampunan bagimu," me- 
reka membuang muka dan engkau li- 
hat mereka berpaling dengan menyom- 
bongkan diri. 

6. Sama saja bagi mereka, engkau (Mu- 
hammad) mohonkan ampunan untuk 
mereka atau tidak engkau mohonkan 
ampunan bagi mereka, Allah tidak akan 
mengampuni mereka; sesungguhnya 
Allah tidak akan memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang fasik. 

7. Mereka yang berkata (kepada orang- 
orang Ansar), "Janganlah kamu berse- 
dekah kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah sampai me- 
reka bubar (meninggalkan Rasulullah)." 
Padahal milik Aliahlah perbendaharaan 
langit dan Bumi, tetapi orang-orang mu- 
nafik itu tidak memahami. 

8. Mereka berkata, "Sungguh, jika kita 
kembali ke Madinah (kembali dari pe- 
rang Bani Mustalik), pastilah orang yang 
kuat akan mengusir orang-orang yang 
lemah dari sana." Padahal kekuatan itu 
hanyalah bagi Allah, rasul-Nya, dan ba- 
gi orang-orang mukmin, tetapi orang- 
orang munafik itu tidak mengetahui. 

9. Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah harta bendamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari meng- 
ingat Allah. Dan barang siapa berbuat 
demikian, maka mereka itulah orang- 
orang yang rugi. 

10. Dan infakkanlah sebagian dari apa 
yang telah Kami berikan kepadamu se- 
belum kematian datang kepada salah 
seorang di antara kamu; lalu dia ber- 
kata (menyesali), "Ya Tuhanku, sekira- 
nya Engkau berkenan menunda (kema- 
tian)ku sedikit waktu lagi, maka aku da- 
pat bersedekah dan aku akan termasuk 
orang-orang yang saleh." 

11. Dan Allah tidak akan menunda (ke- 
matian) seseorang apabila waktu ke- 
matiannya telah datang. Dan Allah Ma- 
hateliti terhadap apa yang kamu kerja- 
kan. 


AT-TAGABUN 

Surah ke-64 

.Terdiri dari 18 ayat. Madaniyyah. 


■ MUNASABAH AYAT 
Allah Mencela Sifat Orang Munafik 

Pada akhir surah Al-Jumu'ah disebutkan 
bahwa Allah mencela perbuatan orang- 
orang mukmin yang meninggalkan Na- 
bi Muhammad dalam keadaan berdiri 
memberi khutbah karena menyambut 
kedatangan rombongan unta kafilah 
dagang yang baru tiba. Pada awal su- 
rah Al-Munafiqun disebutkan bahwa 
Allah mencela sifat-sifat orang munafik 
yang di antaranya adalah pembohong 
dan suka bersumpah palsu. (QS Al-Mu- 
nafigun, 63: 1-4) 
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63. Al-Munafiqun 


■ ASBABUNNUZUL 

QS AI-MunafiqOn, 63: 5-6, 8, 1 1 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari 
Qatadah, ia berkata, bahwasannya 
seorang laki-laki berkata kepada 
Abdullah bin Ubay, “Jika engkau 
bertemu dengan Rasulullah, tentu 
dia akan memohonkan ampunan 
untukmu." Mendengar hal itu, Ubay 
menggelengkan kepalanya. Maka 
dari itu, turunlah ayat 5 ini. ( Lu - 
babun Nuqul: 1 96) 

Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari 
Urwah bahwasannya ketika surah 
At-Taubah ayat ke-80 turun yang 
berbunyi, "(Sama saja) engkau (Mu- 
hammad) memintakan ampunan 
bagi mereka atau tidak memintakan 
ampunan bagi mereka..." Maka, 
Rasulullah berkata, "Sungguh, aku 
akan memohonkan ampunan bagi 
mereka hingga tujuh puluh kali." Ke- 
mudian turunlah ayat ini. (Lubabun 
NuqOI: 1 96) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Penjelasan ayat kelima adalah, jika dikata- 
kan kepada orang-orang munafik, “Mari- 
lah datang kepada Rasulullah agar beliau 
memintakan ampun bagi kalian." Mere- 
ka menggelengkan kepala sebagai tanda 
penghinaan kepada permohonan ampun 
yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Setelah 
itu, engkau melihat mereka berpaling dari 
ajakan tersebut, hal itu dapat dilihat dari 
wajah-wajah mereka. Itu adalah salah satu 
bukti kesombongan mereka. Yaitu, mereka 
sombong untuk menghadap Rasulullah saw. 
agar beliau memintakan ampun bagi mere- 
ka. Orang yang dimaksud ayat ini adalah Ab- 
dullah bin Ubay bin Salul. 

<$Sama saja bagi mereka, engkau (Mu- 


QS Al-Munafiqun, 63: 5-6 

hammad) mohonkan ampunan untuk me- 
reka atau tidak engkau mohonkan ampunan 
bagi mereka )>. Maksudnya, Allah menga- 
takan kepada Nabi saw., “Sama saja engkau 
memohonkan ampunan atas dosa-dosa me- 
reka atau pun tidak sebab Allah tidak akan 
mengampuni dosa-dosa mereka, bahkan 
akan Allah menyiksa mereka." 

Maksud ayat 4 Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik}*, Allah tidak akan memberikan 
keimanan kepada kaum yang berbohong 
kepada-Nya, tidak pula kepada orang-orang 
yang kafir kepada-Nya dan tidak pula bagi 
orang-orang tidak taat kepada-Nya. ( Tafsir 
At-Tabari Jilid XXII, 2001: 654-659) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Munafiqun, 63: 5 

Olok-olok Bentuk 
Kesombongan Munafik 

Orang-orang munafik selalu menge- 
labui orang lain dan tidak pernah 
berlaku jujur dalam rangka menyem- 
bunyikan wajah dan isi hati mereka 
yang sesungguhnya. Senjata yang 
sering mereka pakai untuk tujuan 
ini adalah kepura-puraan. Daripada 
bersikap tulus dan apa adanya, me- 
reka justru berusaha menunjukkan 
ketulusan yang dibuat-buat. Namun, 
karena tidak berhasil dalam melaku- 
kan hal ini, mereka bersikap dengan 
tingkah laku yang sepenuhnya tidak 
alami 

Jelas sekali bahwa di suatu ling- 
kungan tempat orang-orangnya ber- 
pura-pura, cinta dan penghormatan 
sejati tidak pernah dapat diperoleh. 
Masyarakat Jahiliah juga menyadari 
fakta ini dan cukup terganggu de- 
ngannya, namun karena dangkalnya 
cara berpikir, mereka masih saja 
mempertahankan sistem ini. Hal ini 
benar-benar sulit bagi seseorang 
untuk berusaha bertindak seperti 
orang lain yang memercayai suatu 
sistem dan perangkat nilai yang 
sama sekali berbeda. 

Bukannya suatu kelakuan negatif 
yang mestinya dihilangkan, olok-olok 
justru dianggap sebagai suatu cara 
untuk bersenang-senang di kalangan 
masyarakat Jahiliah. Para anggota 
masyarakat Jahiliah menganggap 
mereka dapat mencapai keunggulan 
dengan cara merendahkan martabat 
orang lain. (Harun Yahya. Kedangkal- 
an Pemahaman Orang Kafir, 2003) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memberitahukan karakteristik orang- 
orang munafik bahwa mereka, 4 x Dan apabila 
dikatakan kepada mereka, "Marilah (ber- 
iman), agar Rasulullah memohonkan am- 
punan bagimu," mereka membuang muka} 
Maksud ayat ini bahwa mereka berpaling 
dan menentang apa yang dikatakan kepada 
mereka seraya menyombongkan diri dan 
menghina apa yang telah diberitahukan ke- 
pada mereka itu. Karena itu, Allah berfirman, 
4oan engkau lihat mereka berpaling dengan 
menyombongkan diri }. 

Kemudian, Allah membalas semua itu 
dengan firman-Nya dalam ayat enam. 

Qatadah dan As-Saddi berkata, “Ayat ini 
turun karena Abdullah bin Ubay. Bahwasan- 
nya seorang anak muda yang termasuk dari 


QS Al-Munafiqun, 63: 5-6 

sanak famili Abdullah menghadap Rasulullah 
dan lantas menceritakan sesuatu yang sangat 
penting tentang Abdullah bin Ubay. Rasu- 
lullah lantas memanggil Abdullah bin Ubay, 
dan Abdullah pun bersumpah atas nama 
Allah bahwa dirinya tidak berbuat seperti 
yang telah dituduhkan. Orang-orang Anshar 
pun, kemudian menemui pemuda itu seraya 
mencela dan mengecam dirinya. Maka Allah 
menurunkan sebuah ayat yang berkaitan 
dengan apa yang telah mereka dengar, yang 
di dalamnya terdapat sebuah perkataan ten- 
tang musuh Allah, "Seandainya ia menda- 
tangi Rasulullah, maka ia membuang muka", 
yakni tidak mengakui perbuatannya. {Al Mis- 
bah Al Munfr f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 
1113-1114) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Munafiqunn, 63: 9 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah 
Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi memiliki banyak malaikat yang selalu mengadakan 
perjalanan yang jumlahnya melebihi malaikat pencatat amal, mereka senantiasa mencari 
majelis-majelis zikir. Apabila mendapati satu majelis zikir, mereka akan ikut duduk bersama 
mereka dan mengelilingi dengan sayap-sayapnya hingga memenuhi jarak antara mereka 
dengan langit dunia. Apabila para peserta majelis telah berpencar mereka naik menuju ke 
langit." (HR Muslim, 4854) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Kebaikan segala Sesuatu 

3 Jpl j I \j» y>- y* yj pL^lSl 

\ j 4^)1 AJL' 0 L* yA db 

4^ij ^ j y>- j 

Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu sebaik-baik sesuatu yang dimohon oleh Nabi- 
Mu Muhammad saw. dan aku berlindung diri kepada-Mu dari sejelek-jelek sesuatu yang 
Nabi-Mu mohon perlindungan kepada-Mu. Engkau adalah Zat yang pantas dimintai perto- 
longan dan hanya kepada-Mulah segala keluhan selayaknya dikemukakan. Tiada daya dan 
tiada kekuatan kecuali atas pertolongan Allah. (Imam Nawawi (1987: 398) Riyadus Salihin, 
Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Munafiqun, 63: 5 

Menggerakkan dan menggoyang-goyangkan Berpaling dari apa yang didakwahkan kepada 
kepala karena mengejek Rasulullah saw. mereka. 
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64. At-Tagabun 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di Bumi senantiasa bertasbih ke- 
pada Allah; milik-Nya semua kerajaan 
dan bagi-Nya (pula) segala puji; dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

2. Dialah yang menciptakan kamu, lalu 
di antara kamu ada yang kafir dan di 
antara kamu (juga) ada yang mukmin. 
Dan Allah Maha Melihat apa yang ka- 
mu kerjakan. 

3. Dia menciptakan langit dan Bumi de- 
ngan (tujuan) yang benar, Dia memben- 
tuk rupamu lalu memperbagus rupamu, 
dan kepada-Nya tempat kembali. 

4. Dia mengetahui apa yang ada di la- 
ngit dan di Bumi, dan mengetahui apa 
yang kamu rahasiakan dan apa yang 
kamu nyatakan. Dan Allah Maha Me- 
ngetahui segala isi hati. 

5. Apakah belum sampai kepadamu 
(orang-orang kafir) berita orang-orang 
kafir dahulu? Maka mereka telah mera- 
sakan akibat buruk dari perbuatannya 
dan mereka memperoleh azab yang pedih. 

6. Yang demikian itu karena sesung- 
guhnya ketika rasul-rasul datang kepa- 
da mereka membawa keterangan-ke- 
terangan, lalu mereka berkata, 'Apa- 
kah (pantas) manusia yang memberi pe- 
tunjuk kepada kami?" Lalu mereka ing- 
kar dan berpaling; padahal Allah tidak 
memerlukan (mereka). Dan Allah Maha- 
kaya, Maha Terpuji. 

7. Orang-orang yang kafir mengira, bah- 
wa mereka tidak akan dibangkitkan. Ka- 
takanlah (Muhammad), "Tidak demiki- 
an, demi Tuhanku, kamu pasti dibang- 
kitkan, kemudian diberitakan semua 
yang telah kamu kerjakan." Dan yang 
demikian itu mudah bagi Allah. 

8. Maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan rasul-Nya dan kepada cahaya (Al- 
Qur'an) yang telah Kami turunkan. Dan 
Allah Mahateliti terhadap apa yang ka- 
mu kerjakan. 

9. (Ingatlah) pada hari (ketika) Allah me- 
ngumpulkan kamu pada hari berhim- 
pun, itulah hari pengungkapan kesa- 
lahan-kesalahan. Dan barang siapa ber- 
iman kepada Allah dan mengerjakan ke- 
bajikan niscaya Allah akan menghapus 
kesalahan-kesalahannya dan memasuk- 
kannya ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, mereka ke- 
kal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang agung. 
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kembali 

kepada-Nya 

kalian 

perindah 

membentuk kalian 

kebenaran 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At Taghabun, 64: 1 

Dentuman Besar, Salah Satu Bukti 
Penciptaan Langit 
dan Bumi 

Jika dentuman besar benar-benar le- 
dakan yang maha menghancurkan, 
masuk akal untuk memperkirakan 
bahwa materi akan tersebar ke se- 
gala penjuru secara acak. Namun, 
ternyata tidak demikian. Materi hasil 
dentuman besar tersusun menjadi 
planet, bintang, galaksi, kluster, dan 
superkluster. Seolah-olah sebuah 
bom meledak dalam lumbung dan 
menjadikan seluruh gandum terisi- 
kan ke dalam karung, dan tersusun 
rapi di atas truk, siap untuk dikirim- 
kan, bukannya tersebar acak-acakan 
ke seluruh penjuru. Fred Hoyle, pe- 
nentang setia teori dentuman besar, 
mengemukakan keterkejutannya 
sendiri akan keteraturan ini. 

“Teori dentuman besar menya- 
takan alam semesta dimulai dengan 
ledakan tunggal. Namun, seperti 
terlihat, sebuah ledakan hanya akan 
membuat materi terlontar secara 
acak. Faktanya, dentuman besar se- 
cara mistrius memberikan hasil ber- 
lawanan dengan materi terkumpul 
dalam bentuk galaksi-galaksi." 

Bahwa materi yang dihasilkan 
dentuman besar membentuk su- 
sunan yang begitu rapi dan teratur 
memang suatu hal yang luar biasa. 
Terbentuknya keserasian yang luar 
biasa tersebut menuntun kita kepa- 
da kenyataan bahwa alam semesta 
merupakan ciptaan sempurna Allah. 

Ahli astrofisika Amerika, Hugh 
Ross, menyatakan Pencipta jagat 
raya, yang berada di atas segala di- 
mensi fisik, sebagai berikut. 

"Secara definisi, waktu adalah 
dimensi di mana fenomena sebab- 
dan akibat terjadi. Tidak ada waktu, 
tidak ada sebab dan akibat. Jika 
permulaan waktu sama dengan per- 
mulaan alam semesta, seperti yang 
dikatakan teorema ruang-waktu 
maka sebab alam semesta haruslah 
entitas yang bekerja dalam dimensi 
waktu yang sepenuhnya mandiri dan 
hadir lebih dulu daripada dimensi 
waktu kosmos... Ini berarti bahwa 
Pencipta itu transenden, bekerja di 
luar batasan-batasan dimensi alam 
semesta. Ini berarti bahwa Tuhan 
bukan alam semesta itu sendiri, dan 
Tuhan juga tidak berada di dalam 
alam semesta." (Harun Yahya. Pen- 
ciptaan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

4/\pa yang ada di langit dan apa yang ada 
di Bumi senantiasa bertasbih kepada Allahfy. 
Maksudnya, semua ciptaan Allah, baik yang 
berada di tujuh lapis langit dan tujuh lapis 
Bumi bersujud kepada-Nya dan mengagung- 
kan-Nya. 

Maksud ayat 4 Milik-Nya semua kerajaanfy 
kepunyaan Aliahlah semua yang berada 
di langit dan Bumi dan Dia-lah penguasa ke- 
duanya. Segala sesuatu telah terjadi dengan 
ketetapan-Nya dan segala sesuatu terlaksana 
dengan perintah-Nya. 

Maksud ayat 4,Dan bagi-Nya (pula) segala 
pujfy, bagi Aliahlah semua pujian dari setiap 
ciptaan-Nya. Hal itu disebabkan karena tak- 
satu pun dari ciptaaan-Nya di muka Bumi da- 
pat merasakan sebuah kebaikan, kecuali dari- 


Q5 At-Taghabun, 64: 1 

Nya semata. Tidak ada yang Maha Memberi 
rezeki, kecuali Allah. Maka Dia berhak 
menerima semua pujian dari makhluk-Nya. 

4pan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu^. 
Maksudnya, Allah Maha Berkuasa atas se- 
gala sesuatu. Dia dapat menghidupkan siapa 
saja yang Dia kehendaki dan dapat pula me- 
matikan siapa saja yang Dia kehendaki. Dia 
menjadikan kaya orang yang Dia kehendaki 
dan manjadikan fakir orang yang Dia ke- 
hendaki. Dia menguatkan orang yang Dia 
kehendaki dan melemahkan orang yang Dia 
kehendaki. Dan tak ada sesuatu pun yang 
tidak dapat Dia lakukan jika Dia berkendak 
untuk melakukannya. Semua ini karena Al- 
lah Maha Berkuasa yang takdapat ditandingi 
dan dihalangi oleh segala sesuatu. {Tafsir At- 
Jabari Jilid XXIII, 2001: 5) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Surah ini merupakan akhir dari surah tas- 
bih. Pembahasan tentang bertasbihnya ke- 
seluruhan makhluk kepada Tuhan dan jun- 
jungannya, telah dikemukakan di dalam 
surah sebelumnya. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, -Hanya Aliahlah yang mempu- 
nyai kerajaan dan pujian^. Maksud ayat itu 
adalah Aliahlah yang mengendalikan segala 
sesuatu, dan yang dipuji atas segala sesuatu 
yang telah Dia ciptakan dan kuasai. 

Maksud dari firman Allah, 4 s Dan Dia Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu 4 adalah segala 
sesuatu yang diinginkan Allah pasti terwujud 
tanpa ada sesuatu yang bisa mencegah dan 
menolaknya. Dan segala sesuatu yang tidak 
diinginkan-Nya maka pasti tidak akan ter- 
jadi. 

Maksud dari firman Allah, 4 - Dialah yang 
menciptakan kamu maka di antara kamu ada 
yang kafir dan di antaramu ada yang mukmin f 
adalah bahwa Dia, Zat yang menciptakan 
kalian semua menurut ketentuan tersebut, 
dan menghendaki semua itu sehingga ter- 


QS At-Taghabunn, 64: 1-4 

cipta seorang yang kafir dan yang beriman. 
Allah adalah Zat Yang Maha Melihat atas sia- 
pa saja yang berhak mendapatkan hidayah, 
dan siapa saja yang takberhak mendapatkan 
kesesatan. Dia Maha Menyaksikan atas se- 
gala perbuatan yang dilakukan oleh hamba- 
hamba-Nya dan akan mengganjar mereka 
dengan ganjaran yang paling sempurna. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, ^Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan 4 

Maksud firman Allah, $Dia menciptakan 
langit dan Bumi dengan (tujuan) yang benar. 
Dia membentuk rupamu lalu memperbagus 
rupamu 4 adalah bentukmu yang paling ba- 
gus, sama seperti yang difirmankan oleh 
Allah, di QS Al-lnfitar, 82: 5-8 dan QS Gafir, 
40: 64. 

Maksud dari firman Allah, ^ban kepa- 
da-Nya tempat kembali ^ adalah tempat 
kembali. Allah kemudian memberitahukan 
pengetahuan-Nya terhadap segala sesuatu 
yang berada di Bumi, langit, atau yang ber- 
sifat kejiwaan. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 11 15). 


M HADIS SAHIH 


QS At-Taghabun, 64: 1 


Dari Abu Dzar r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Maukah engkau aku beri tahu 
kepada ucapan yang sangat disukai Allah Swt.? Aku berkata, "Wahai Rasulullah beri tahu 
aku kepada ucapan yang sangat disukai Allah Swt tersebut. Maka Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya ucapan yang sangat disukai Allah adalah, "Subhanallah wa bihamdihi" 
(Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya) (HR. Muslim, 7102) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Membayar Utang 


,\ J*>- J J ^3 viJJ <0^1 .iSjlj 


Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu, keluargamu, dan hartamu. Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan. (Imam Nawawi (2009: 589) Al Azkar, The Complete Book of 
Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS At-Taghabun, 64: 5 




Tidakkah datang kabar kepada kalian tentang Sebelum kalian, 
mereka. 
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TERJEMAH ' W) 


10. Dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itulah penghuni neraka, mereka kekal 
di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. 

11. Tidak ada suatu musibah yang me- 
nimpa (seseorang), kecuali dengan izin 
Allah; dan barang siapa beriman ke- 
pada Allah, niscaya Allah akan membe- 
ri petunjuk kepada hatinya. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

12. Dan taatlah kepada Allah dan ta- 
atlah kepada Rasul. Jika kamu berpa- 
ling maka sesungguhnya kewajiban ra- 
sul Kami hanyalah menyampaikan (ama- 
nah Allah) dengan terang. 

13. (Dialah) Allah, tidak ada tuhan se- 
lain Dia. Dan hendaklah orang-orang 
mukmin bertawakal kepada Allah. 

14. Wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya di antara istri-istrimu 
dan anak-anakmu ada yang menjadi 
musuh bagimu, 844 maka berhati-hati- 
lah kamu terhadap mereka; dan jika 
kamu maafkan dan kamu santuni serta 
ampuni (mereka), maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

15. Sesungguhnya hartamu dan anak- 
anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 
dan di sisi Allah pahala yang besar. 

16. Maka bertakwalah kamu kepada 
Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah; dan infakkan- 
lah harta yang baik untuk dirimu. Dan 
barangsiapa dijaga dirinya dari keki- 
kiran, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. 

17. Jika kamu meminjamkan kepada 
Allah dengan pinjaman yang baik, nis- 
caya Dia melipatgandakan (balasan) 
untukmu dan mengampuni kamu. Dan 
Allah Maha Mensyukuri, Maha Penyan- 
tun, 

18. Yang Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata. Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

AT-TALAQ 

Surah ke-65 

.Terdiri dari 15 ayat. Madaniyyah. 


844 . Kadang-kadang istri atau anak dapat men- 
jerumuskan suami atau bapaknya untuk mela- 
kukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenar- 
kan oleh agama. 

H MUNASABAH AYAT 

Mewaspadai Kehidupan Duniawi 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah meme- 
rintahkan agar manusia itu taat kepada- 
Nya dan kepada rasul-Nya. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah menjelaskan bah- 
wa di antara anak dan istri ada yang 
menjadi musuh bagi orang tua dan 
suaminya. Mereka dapat menghalangi 
mereka menyambut seruan untuk men- 
junjung tinggi agama Allah. Jika menu- 
ruti hawa nafsu, mereka tentu akan ber- 
saudara dengan setan. (QS At-Tagabun, 
64: 14-18) 


557 ooy > 


> 1 




, , kepada ayat-ayat dan mereka 

para penghuni mereka itu V Kai ^ * mpnH „, ta ka, 


mendustakan 


dan orang-orang yang 
kafir 


s < 


o; cjyM- ^ 

dari menimpa tidaklah 10 buTuk temparkembali di dalamnya ° ra ^| k ° a r , ang neraka 

& * h 'o&cZ t 33*2 


dengan dan 

segala Allah 

hati- (Dia) akan mem- kpd 
nya beri petunjuk Allah 

dan siapa yang 
beriman 

dengan izin 
Allah 

kecuali 

suatu 

musibah 




ai 

\pX\j 

© 

•* s' 


maka jika 

Rasulullah 

dan kalian 
taatilah 

Allah 

dan kalian 
taatilah 

11 

Maha 

Mengetahui 

sesuatu 


' 4 $ 

— 

st © 


>^JpC2$ 

> 

9 \* 9 \ •* 

tiada tuhan 

Allah 12 

penyampai (amanah 

maka sungguh (kewajiban) 

kalian 

Allah) yang nyata 

hanyalah atas Rasul kami 

berpaling 


411 » © XI 

tg mukn 

5 ^ 


wahai sekalian 13 hendaklah orang-orang mukmin bertawakal dan kepada Allah Dia selain 


(adalah) musuh dan anak-anak kalian 


sungguh dari antara istri-istri 
kalian 




orang-orang yang beriman 


*»> 

*> < •'' 

JXJ 



dan kalian ampuni 

dan kalian berla- 
pang dada 

dan jika kalian 
memaafkan 

maka kalian berhati- 
hatilah (pada) mereka 

bagi kalian 




© 


3 

^ ^ 

dan anak-anak kalian 

sungguh harta- 

14 

Maha Pengampun (lagi) 

maka sesungguhnya 

harta kalian 

Maha Penyayang 

Allah 


^ 9 / s* ^ ^ iS 9 t* ^ J ? 9 'f ( s* . 

Asli ^ 

' ,ar,nr Wian kepada maka kalian lt - 
Allah bertakwalah 

.•.'s •*,\'i' «v ' ^ 


’apa yang kalian kepada maka kalian . , . , , . XT dan (adalah) 

mampu Allah bertakwalah 15 Pahala (yang) besar d.s.s,-Nya A1|ah 

, ss 

O -j j>^= 

dan siapa untuk (kebaikan) diri (harta) yang dan kalian dan kalian dan kalian 

baik infakkanlah taatilah dengarkanlah 


yang 


kalian sendiri 


> ’J Ti 

b^ol 


>> 

r* 


9 s y > 

, *• * u 


jika kalian 
meminjamkan 

16 orang-orang 

beruntung 

mereka 

maka mereka itu 

(dari) kekikiran 
dirinya 

(ia) 

terjaga 




Maha dan bagi dan (Dia) akan bagi (Dia) akan melipat- pinjaman 

(yang) baik 


Mensyukuri Allah kalian mengampuni kalian gandakannya 

yp vS' 


18 SffiblataTa danyangnyata 


(segala) yang gaib 


Maha 
Penyantun 




1 JJU W ij 


f: lqlab (2 hrkt), u'tGunnah (2 Hrkt), t*:Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

*■*': Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

-:lzhar, \Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dik 


t\ 


(kepada) 

Allah 


(t 


ro^ 


< dilafalkan. 


1111 


64. At-Tagabun 


■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Tagabun, 64: 14 

Diriwayatkan Tirmidzi dan Hakim, 
keduanya mensahihkan, haditsnya 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, ayat 14 
ini turun tentang penduduk Mekah 
yang masuk Islam, namun istri-istri 
dan anak-anak mereka menolak 
masuk Islam, tatkala Rasulullah di- 
hadapkan kepada mereka, suami- 
suami mereka sudah berniat meng- 
hukum dan menyiksa mereka, ke- 
mudian Allah menurunkan ayat ini. 
(Lubabun NuqOI : 1 97) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Tagabun, 64: 15-16 

Orang Beriman Memanfaatkan 
Dunia untuk Akhirat 

Orang-orang yang tidak memiliki 
ketakwaan kepada Allah dalam hati- 
nya, dan imannya sangat lemah 
terhadap kehidupan akhirat, hanya- 
lah menginginkan keduniaan. Mere- 
ka meminta kekayaan, harta benda, 
dan kedudukan hanyalah untuk ke- 
hidupan di dunia ini. Allah memberi 
tahu kita bahwa orang-orang yang 
hanya menginginkan keduniaan ti- 
dak akan memperoleh pahala di 
akhirat. 

Bagi orang-orang yang beriman, 
mereka berdoa memohon dunia 
dan akhirat karena mereka percaya 
bahwa kehidupan di akhirat sama 
pastinya dan sama dekatnya dengan 
kehidupan dunia ini. Tentang masa- 
lah ini, Allah menyatakan dalam Al- 
Qur'an, 

" Apabila kamu telah menyelesai- 
kan ibadah haji, maka berzikirlah ke- 
pada Allah , sebagaimana kamu me- 
nyebut-nyebut nenek moyang kamu, 
bahkan berzikirlah lebih dari itu. 
Maka di antara manusia ada yang 
berdoa, "Ya Tuhan kami, berilah kami 
(kebaikan) di dunia , " dan di akhirat 
dia tidak memperoleh bagian apa 
pun. Dan di antara mereka ada yang 
berdoa, "Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaik- 
an di akhirat, dan lindungilah kami 
dari azab neraka." Mereka itulah 
yang memperoleh bagian dari apa 
yang telah mereka kerjakan, dan 
Allah Mahacepat perhitungan-Nya." 
(QS Al-Baqarah, 2: 200-202). 

Orang-orang yang beriman juga 
berdoa memohon kesehatan, keka- 
yaan, ilmu, dan kebahagiaan. Akan 
tetapi, semua doa mereka adalah 
untuk mencari keridhaan Allah dan 
untuk memperoleh kebaikan bagi 
agamanya. Mereka memohon ke- 
kayaan, misalnya untuk digunakan 
di jalan Allah Swt. (Harun Yahya. 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini Allah mengingatkan kepada 
manusia bahwa harta kalian dan anak-anak 
kalian yang telah melalaikan adalah cobaan 
bagi kalian di dunia. 

Kemudian, Allah menyampaikan bahwa 
Dia memiliki pahala yang besar bagi kalian, 
yaitu jika kalian menjadikan anak-anak dan 
istri-istri kalian taat kepada Allah. Kalian 
menunaikan hak Allah yang terdapat pada 
harta-harta kalian. Pahala yang besar dari 
Allah itu adalah surga. 

Setelah Allah memerintahkan kepada 
orang-orang mukmin untuk mewaspadai ke- 
hidupan dunia, Allah mengingatkan orang- 
orang mukmin agar takut kepada siksa Allah 
dan menjauhi azab-Nya, yaitu dengan cara 
melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya 
dan menjauhi kemaksiatan serta melakukan 
hal-hal yang dapat mendekatkan diri kepada 


QS At-Tagabun, 64: 15-16 

Allah sesuai dengan kemampuan. 

Maksud ayat % Dan dengarlah serta taat- 
lah}>, dengarkanlah Rasulullah saw. dan ta- 
atilah apa yang beliau perintahkan kepada 
kalian dan apa yang beliau larang. 

4 Dan infakkanlah harta yang baik untuk 
dirimufy. Maksudnya, berinfaklah kalian 
dengan harta yang kalian miliki karena pada 
hakikatnya semua kebaikan itu akan kembali 
kepada diri kalian sendiri. 

Maksud \Dan barang siapa dijaga dirinya 
dari kekikiran, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung 4, orang yang Allah jauhkan 
dirinya dari hawa nafsunya, yaitu mengikuti 
hawa nafsu dengan mengerjakan apa yang 
Allah larang. Mereka itulah orang-orang 
yang beruntung yang diterima di sisi Tuhan 
mereka. (Tafsir At-Tabari Jilid XXIII, 2001: 18- 
21 ) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, 4 Sesungguhnya hartamu dan 
anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 
dan di sisi Allah pahala yang besar}> adalah 
Allah menegaskan bahwa harta benda dan 
anak adalah cobaan dan ujian dari Allah ter- 
hadap hamba-Nya untuk mengetahui siapa 
orang yang menaati-Nya dan siapa pula 
orancj yang durhaka kepada-Nya. 

\Dan di sisi Allahfy adalah kelak pada hari 
Kiamat ada pahala yang besar. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Burai- 
dah bahwa ketika Rasulullah berkhutbah, 
datanglah Hasan dan Husain yang sedang 
mengenakan pakaian warna merah seraya 
berjalan dan tersandung jatuh sehingga 
Rasulullah turun dari mimbar, menggen- 
dong dan lantas meletakkan keduanya di ha- 
dapan dirinya. Kemudian Rasulullah berkata, 
"Sungguh benar Allah dan Rasul-Nya bahwa 
harta dan anak-anak kalian adalah fitnah. 
Ketika aku melihat dua anak kecil ini sedang 
berjalan lantas tersandung, maka aku tidak 
bisa menahan diri sehingga menghentikan 
perkataanku lalu menggendong keduanya. " 
(HR Abu Dawud, Nasa'i, Ahmad, dan Ibnu 
Maja^) 

4/Wa/ca bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu^ Maksudnya 
adalah bertakwa sesuai upaya dan kemam- 


QS At-Tagabun, 64: 15-16 

puan kalian, sebagaimana yang dikemukakan 
dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Mus- 
lim riwayat Abu Hurairah r.a. yang menga- 
takan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Jika 
aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, 
maka laksanakanlah sejauh kesanggupan 
kalian, dan jauhilah segala sesuatu yang aku 
larang buat kalian . " 

»Dan dengarlah serta taatlah adalah 
jadilah kalian orang-orang yang mematuhi 
segala sesuatu yang diperintahkan Allah dan 
Rasul-Nya, jangan hanya menyandarkan diri 
pada kemudahan dan anugerah dari-Nya, dan 
jangan pula menentang segala sesuatu yang 
diperintahkan-Nya, serta jangan melakukan 
segaja sesuatu yang dilarang oleh-Nya. 

'\Dan infakkanlah harta yang baik un- 
tuk dirimuf adalah serahkanlah apa yang 
telah dirizkikan Allah kepadamu kepada 
saudaramu, fakir miskin, dan orang-orang 
membutuhkan. Dan berbuat baiklah kepada 
semua makhluk sebagaimana Allah berbuat 
baik kepadamu, sehingga engkau menjadi 
seorang yang baik di dunia dan sekaligus di 
akhirat. Jika tidak melakukan hal itu, engkau 
akan menjadi seorang yang buruk di dunia 
dan sekaligus di akhirat kelak. (Al Misbah Al 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 1116- 
1117) 


■ HADIS SAHIH QS At-Tagabun, 64: 14 

Hadits riwayat Abu Musa Al-Asy'ari r.a., dia berkata, "Tatkala Rasulullah saw. berada dalam 
salah satu kebun Madinah sedang bersandar dengan menancapkan sebatang kayu antara air 
dan tanah tiba-tiba datang seseorang yang ingin menemui Rasulullah saw. Beliau bersabda 
kepada pelayan, 'Bukakanlah pintu dan sampaikanlah kabar gembira tentang surga dengan 
musibah yang akan menimpa.' Aku pun pergi menemui orang itu, ternyata dia adalah Ustman 
bin Affan. Aku bukakan pintu untuknya dan menyampaikan kepadanya berita gembira 
tentang surga. Ustman lalu berkata: 'Ya Allah, (berilah) kesabaran' atau 'Aliahlah Yang Maha 
Penolong.' (HR Muslim, 4416) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dilindungi dari Keburukan Pendengaran 


j? Cr*J> s* ^ ^ ^ 

X y ' 

* u 9 ' y \z 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung diri kepada-Mu dari keburukan pendengaran, 
keburukan penglihatan, keburukan lisan, keburukan hati, dan dari keburukan angan-angan. 
(Imam Nawawi (1987: 396) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


1112 


65. At-Talaq 


TERJEMAH ■ 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai Nabi! Apabila kamu mence- 
raikan istri-istrimu maka hendaklah ka- 
mu ceraikan mereka pada waktu mere- 
ka dapat (menghadapi) idahnya (yang 
wajar), dan hitunglah waktu idah itu, 
serta bertakwalah kepada Allah Tuhan- 
mu. Janganlah kamu keluarkan mereka 
dari rumahnya dan janganlah (diizin- 
kan) keluar kecuali jika mereka menger- 
jakan perbuatan keji yang jelas. Itulah 
hukum-hukum Allah, dan barang siapa 
melanggar hukum-hukum Allah, maka 
sungguh, dia telah berbuat zalim terha- 
dap dirinya sendiri. Kamu tidak menge- 
tahui barangkali setelah itu Allah meng- 
adakan suatu ketentuan yang baru. 

2. Maka apabila mereka telah mende- 
kati akhir idahnya, maka rujuklah (kem- 
bali kepada) mereka dengan baik atau 
lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi 
yang adil di antara kamu dan hendak- 
lah kamu tegakkan kesaksian itu kare- 
na Allah. Demikianlah pengajaran itu di- 
berikan bagi orang yang beriman ke- 
pada Allah dan hari akhirat. Barang sia- 
pa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan membukakan jalan keluar baginya, 

3. dan Dia memberinya rezeki dari arah 
yang tidak disangka-sangkanya. Dan 
barang siapa bertawakal kepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan (keper- 
luannya. Sesungguhnya Allah melaksa- 
nakan urusan-Nya. Sungguh, Allah te- 
lah mengadakan ketentuan bagi setiap 
sesuatu. 

4. Perempuan-perempuan yang tidak 
haid lagi (menopause) di antara istri- 
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang 
masa idahnya) maka idahnya adalah 
tiga bulan; dan begitu (pula) perem- 
puan-perempuan yang tidak haid. Se- 
dangkan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu idah mereka itu sampai 
mereka melahirkan kandungannya. Dan 
barang siapa bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia menjadikan kemudahan ba- 
ginya dalam urusannya. 

5. Itulah perintah Allah yang diturun- 
kan-Nya kepadamu; barang siapa ber- 
takwa kepada Allah, niscaya Allah akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan 
akan melipatgandakan pahala baginya. 

■ MUNASABAH AYAT 
Aturan Talak 

Pada akhir surah At-Tagabun, Allah me- 
merintahkan bersikap baik dan pemaaf 
kepada sesama anggota keluarga, te- 
tapi bisa saja terjadi perpisahan. Pada 
awal surah ini Allah menerangkan atur- 
an perceraian dalam Islam dan masa- 
lah idah. Allah juga berpesan agar ti- 
dak menganiaya mantan istri setelah di- 
cerai. (QS At-Talaq, 65: 1) 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Talaq, 65: 1-2 

Diriwayatkan Abi Hatim dari Anas, 
Ibnu Jarir dari Qatadah, dan ibnu 
Mundzir dari Ibnu Sirin, bahwasan- 
nya Rasulullah hendak menceraikan 
istrinya, Hafshah. Lalu, Hafshah pu- 
lang kepada keluarganya. Kemudi- 
an, Allah menurunkan ayat, "Wahai 
Rasulullah, apabila kalian mencerai- 
kan istri-istri kalian, ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat meng- 
hadapi idahnya." Ketika ayat 1-2 ini 
turun, seorang laki-laki menyaran- 
kan beliau untuk merujuknya kem- 
bali karena ia adalah seorang yang 
gemar beribadah dan berpuasa, juga 
termasuk istrinya di surga kelak. (Lu- 
babun Nuqul : 198) 

Diriwayatkan dari Ibnu Marda- 
waih dan Al Khathib dari Ibnu Abbas 
bahwasannya putra Auf bin Malik 
ditawan oleh musuh dalam suatu 
peperangan. Lalu, ayah dan ibu- 
nya memperbanyak membaca "laa 
haula walaa quwwata /7/a billah 
Ketika musuh lalai, anak itu dapat 
melarikan diri dari mereka seraya 
menggembalakan gembalaannya 
hingga sampailah ia ke rumahnya 
dengan selamat, kisah ini menjadi 
sebab turunnya ayat 2, penggalan 
"Barang siapa bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan membukakan 
jalan keluar baginya " ( Lubabun 
Nuqul : 198-199) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Talaq, 65: 3 

Arti Bertawakal kepada Allah 

Bertawakal kepada Allah artinya 
menggantungkan diri kepada-Nya 
karena menyadari bahwa segala se- 
suatu yang terjadi di muka Bumi ada 
di bawah kendali-Nya, serta merasa 
yakin bahwa tidak seorang pun da- 
pat menolong atau mencelakakan 
orang lain tanpa seizin-Nya. Orang- 
orang beriman mengetahui bahwa 
Allah Mahakuasa dan segala yang 
dikehendaki-Nya akan terjadi hanya 
dengan mengatakan "Jadilah!" Me- 
reka pun tidak pernah khawatir da- 
lam menghadapi kesulitan. Mereka 
tahu bahwa Allah akan menolong 
mereka dan yakin bahwa Allah akan 
memberikan kemudahan di dunia ini 
dan di akhirat kelak. Menyadari hal 
itu, hati mereka selalu tenteram dan 
gembira. 

Yang harus dilakukan seseorang 
yang beriman hanyalah merespons 
segala kejadian dengan perbuatan 
yang disukai Allah dan menanti 
hasilnya sesuai kehendak-Nya. Ra- 
hasia besar yang hanya dipahami 
orang-orang yang beriman ini, 
dijelaskan dalam surah At-Talaq 
ayat 2-3. (Harun Yahya. Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
ayat iwahai Nabi! Apabila kamu mencerai- 
kan istri-istrimu, maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka da- 
pat (menghadapi) idahnya (yang wajarfy 
turun kepada Rasulullah saw. karena yang 
dikatakan oleh Qatadah, bahwa Rasulullah 
saw. menceraikan Hafshah binti Umar de- 
ngan talak satu maka turunlah ayat ini. Maka 
dikatakan, "Rujuklah dia, karena dia adalah 
perempuan yang rajin shaum dan shalat 
malam, dan dia adalah di antara istri-istrimu 
di surga." 

Sedangkan maksud ayat <$Dan hitunglah 
waktu idah itu )>, hitunglah oleh kalian masa 
idahnya, masa bersihnya, dan jagalah idah 
tersebut. 

-Serta bertakwalah kepada Allah Tu- 
hanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka 
dari rumahnya^, maksudnya takutlah kali- 
an kepada Allah, wahai manusia, jauhilah 
perbuatan maksiat dan melanggar batas, 
yaitu janganlah kalian mengeluarkan istri 
yang kalian ceraikan untuk idahnya dari ru- 
mahnya yang kalian tempatkan mereka di 
sana sebelum cerai, sampai mereka selesai 
dari masa idahnya. 

Maksud ayat 4 Janganlah kamu keluar- 
kan mereka dari rumahnya dan janganlah 
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka 
mengerjakan perbuatan keji yang terang )>, 
janganlah kalian mengeluarkan mereka, 
kecuali mereka melakukan perbuatan keji. 
Yang dimaksud perbuatan keji adalah mak- 


Q5At-Talaq, 65: 1 

siat. Yaitu setiap perbuatan jelek yang diang- 
gap melanggar hukum Allah. Zina termasuk 
di dalamnya, mencuri, berkata kasar kepada 
kerabat suami, dan keluar dari rumah yang 
seharusnya ia tinggal di rumah untuk men- 
jalani masa idahnya. Maka perbuatan mana 
saja yang dilakukannya di masa idahnya, 
maka bagi sang suami boleh mengeluarkan- 
nya dari rumahnya, disebabkan karena per- 
buatan keji yang telah dilakukannya. 

4ltulah hukum-hukum Allahfy, maksud- 
nya, perkara-perkara yang telah aku jelaskan 
kepada kalian berupa talak, idah, menghi- 
tung idah, perintah takwa kepada Allah, 
larangan mengeluarkan istri yang dicerai dari 
rumahnya, kecuali ia melakukan perbuat- 
an keji yang terbukti adalah hukum-hukum 
.Allah yang telah Allah gariskan untuk kalian, 
wahai manusia, maka janganlah kalian me- 
langgarnya. 

Maksud ayat ^Dan barang siapa melang- 
gar hukum-hukum Allah, maka sungguh ia 
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri $ 
siapa yang melanggar hukum-hukum Allah 
yang telah Dia gariskan untuk makhluk-Nya 
maka ia telah mengusahakan dosa untuk di- 
rinya sendiri sehingga karena hal itu ia telah 
berbuat zalim dan melebihi batas. 4Kamu 
tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah 
mengadakan suatu ketentuan yang baruf . 
Maksudnya, kamu tidak tahu apa yang akan 
terjadi, mungkin saja Allah menetapkan rujuk 
setelah kalian menceraikan mereka. (Tafsir 
At-Jabari Jilid XXIII, 2001: 22-37) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini ditujukan pertama kalinya kepada 
nabi sebagai bentuk penghormatan dan pe- 
muliaan terhadap dirinya, kemudian kepada 
umat beliau. Allah berfirman, ^Wahai Nabi! 
Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya 
(yang wajar). 4 

Diriwayatkan, Abdullah bin Umar men- 
ceraikan istrinya yang sedang haid. Umar 
lalu mengadukan hal itu kepada Rasulullah, 
sehingga beliau murka seraya berkata, "la 
harus merujuknya kembali, kemudian men- 
jaganya hingga suci, kemudian berhaid dan 
mengalami masa suci. Jika hendak men- 
ceraikan istrinya, ia harus menceraikannya 
pada waktu istrinya suci tanpa disetubuhi 
terlebih dahulu. Hal itu merupakan idah 


05 At-Talaq, 65: 1 

yang diperintahkan Allah untuk seorang pe- 
rempuan." (HR Bukhari) 

Muslim juga meriwayatkan hadits itu 
dengan redaksi hadits, " Hal itu merupakan 
idah yang telah diperintahkan oleh Allah jika 
seorang laki-laki menceraikan istrinya . " 

Firman Allah, 4Maka hendaklah kamu ce- 
raikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar- Ab- 
dullah berkata, "Dalam keadaan suci dan 
tanpa digauli." Firman Allah, ^Oa/i hitunglah 
waktu idah ituf hafalkanlah dan ketahuilah 
permulaan dan berakhirnya masa idah, agar 
idah, tersebut tidak lebih dari batas yang 
telah ditentukan sehingga menghalangi se- 
orang wanita untuk menikah kembali. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1117-1119) 


HADIS SAHIH 


05 At-Talaq, 65: 2 


Hadits riwayat Ummu 'Athiah r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak halal bagi seorang 
wanita berkabung atas seorang mayat selama lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian 
suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. Selama itu ia tidak boleh mengenakan pakaian 
yang dicelup, kecuali pakaian yang sangat sederhana, la juga tidak boleh memakai celak mata 
dan juga tidak boleh memakai wewangian, kecuali hanya sedikit dari qusth (sejenis cendana 
yang digunakan untuk membuat asap yang wangi) atau azhfar (sejenis wewangian)." (H R 
Muslim, 2739) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Terhindar dari Penyakit Celup, Gila, dan Kusta. 

J j Cr* ^ 

Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari penyakit celup, gila, 
kusta dan penyakit-penyakit jelek lainnya. (Imam Nawawi (1987: 396) Riyadus Salihin, Da- 
rurrayyan li Turats) 
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^59 j 00\j 

6. Tempatkanlah mereka (para istri) di ^ ^ * {>•>•<'/[ 

mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kamu t r', .. , ... ] . , , . ... . ,. t tl . , 

untuk kalian dan jangan kalian dari kemampuan dan mana kalian kalian tempatkanlah 
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hamil, maka berikanlah kepada mereka O 1 - ^ 

nafkahnya sampai mereka melahirkan kandungan hingga mereka kepada maka kalian in- sedang dan jika atas 

. . , , mereka melahirkan mereka fakkanlah mengandung mereka (adalah) mereka 

kandungannya, kemudian jika mereka . -- \ 

menyusukan (anak-anak)mu maka beri- T t ^ ^ E l C >'>!-< '* '"'k’ (• 

kanlah imbalannya kepada mereka; dan s — 

musyawarahkanlah di antara kamu (se- dan lika ^ en S an di antara dan kalian ber- ah mereka ma ka berilah bagi (anak- maka jika mereka 

gala sesuatu) dengan baik; dan jika ka- - baik kalian . musynu.amhluh U P mereka anak) kalian menyusui 

mu menemui kesulitan, maka perem- & _ yy * * „ / ^ *.»>. A 't 'f 

puan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya. dari hendaklah orang yang memiliki ^ (wanita) untuk- maka (boleh) kalian merasa 

. kemampuannya kelapangan memberi nafkah lain nya menyusukan kesulitan 

keluasan memberi nafkah menurut ke- * - 1 R» » ,»>Tt <"•£? s •£ ,y' 

mampuannya, dan orang yang terbatas - ' ^ ^ ^ ->l 

rezekinya, hendaklah memberi nafkah sese Allah tidak membebani f d f !A pa yf n e A ^ ah maka hendaklah dan siapa yang rezekinya 

dari harta yang diberikan Allah kepada- telahber, .(p ada ) n y a ( « 0 be n na fkah disempitkan atasnya 

nya. Allah tidak membebani seseorang ./»<,, A. f?* 

melainkan (sesuai) dengan apa yang di- oa?j w W ^ i^i 

eri an Allah kepadanya. Allah kelak dari suatu dan berapa ^ (ada) sesudah kelak Allah akan (sesuai) apa yang (Dia) ke- 
akan memberikan kelapangan setelah negeri banyak kemudahan kesulitan menjadikan anugerahkan padanya cuali 

kesempitan. ^ 'i ^ K*'*' 9 

8. Dan betapa banyak (penduduk) ne- ^ i buM>r l4^u»W%3 4 ^OJ 

geri yang mendurhakai perintah Tuhan dan Kami perhitungan lalu Kami buat dan Rasul- dari perintah (ia/penduduknya) ® 

mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami mengazabnya (yang) ketat perhitungannya Rasul-Nya Tuhannya telah durhaka 

buat perhitungan terhadap penduduk x /T s *< <.ss 9 <\'' <' 

negeri itu dengan perhitungan yang ke- fjO Ub^l J Ub^i uj 03» J3 iJSJ 1} » 

tat, dan Kami azab mereka dengan azab . ^ , . , . . , . . . , 7 

^ kerugian dan kesudahan akibat perkara maka (la/penduduk) g azab (yang) 

yang mengerikan (dl akhirat). (yang besar) perkaranya adalah (perbuatan) mereka merasakan mengerikan 

9. Sehingga mereka merasakan akibat ' *• i ^ \ 4" 

yang buruk dari perbuatannya, dan aki- ijui; og’ytj.u ai yel» iSaaCUc n aj^i 

bat perbuatan mereka itu adalah keru- ^ > ^ . A11 , 

orang-orang wahai orang-orang (kepada) maka kalian , , , bagi Allah 

gian yang besar. yang beriman yang berakal Allah bertakwalah L c 81 c - mereka menyediakan 

10. Allah menyediakan azab yang keras , /<</{' >,*' a®*, 'i f y >i TT ’ - 

bagi mereka, maka bertakwalah kepa- >1*^4 4 JJ OjI yolC 3^ ^3® Lr^ ^CjI 4ji) l JA 

da Allah wahai orang-orang yang mem- ** "yat-Tyaf atas ka " ian (ia) mem- (dan) se- ' 10oer " ke P ada sungguh Allah 
punyai akal! (Yaitu) orang-orang yang ^ Allah c c bacakan orang Rasul P kalian telah menurunkan 

beriman. Sungguh, Allah telah menu- s ^ ^ ^ ^ C ^ 

runkan peringatan kepadamu, oJaUa ' ^ 

11. (dengan mengutus) seorang rasul kepada cahaya dari kegelapan (kufur) dan mereka mengerjakan orang-orang untuk (Dia) 

yang membacakan ayat-ayat Allah kepa- (iman) kebajikan yang beriman keluarkan 

damu yang menerangkan (bermacam- . < , 

macam hukum), agar Dia mengeluar- , (£/£■ 4llb p /y* * 

kan orang-orang yang beriman dan me- ^ ^ “ ' ' ' -Ls-J 

ngerjakan kebajikan, dari kegelapan ke- dari bawahnya mengalir su^..mema^4amya koba i ikan mengejakan Allah y an g beriman 

pada cahaya. Dan barang siapa ber- ^ s V ^ / v ^ 9 

iman kepada Allah dan mengerjakan @ gjj j Js 

kebajikan, niscaya Dia akan memasuk- ** ^ ^ w v ^ -v» 

kannya ke dalam surga-surga yang meng- m ^f n ^ n rezeki ^ ^ 3 

alir di bawahnya sungai-sungai; mereka 

kekal di dalamnya selama-lamanya. Sung- 9 ^C^\ i ^ 

guh, Allah memberikan rezeki yang ba- ^ J**", (/** 

ik keoadanva. bahwa- agar kalian di antara itu se- perintah telah .. , , . D . . , . 

M V sannya mengetahui mua (Bumi-langit) tiirun (berlaku) seru P a ltu dan dan Bumi tujuh langit 

12. Allah yang menciptakan tujuh la- ^ ^ > . 

ngit dan d a ri (penciptaan) Bumi jug a @ L £L i C\j£ ^ |t| 

serupa. Perintah Allah berlaku padanya, 

agar kamu mengetahui bahwa Allah 12 ilmu(Nya) den s g e a s " a “ gala ”^ h u f h da " bab ™ s h an - Mahakuasa aJsegala sesuatu Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu, dan 1 L ^ y 

ilmu Allah benar-benar meliputi segala f: lqlab (2 hrkt), wiGunnah (2 Hrkt), ^:Bigairigunnah, : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

SeSUatU. Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • idgam 

: Izhar, ijj \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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65. At-Talaq 




■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Talaq, 65: 6 

Ketika dalam Kesempitan 

" Hendaklah orang yang mempunyai 
keluasan memberi nafkah menu- 
rut kemampuannya, dan orang 
yang terbatas rezekinya, hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak membebani seseorang melain- 
kan (sesuai) dengan apa yang di- 
berikan Allah kepadanya. Allah ke- 
lak akan memberikan kelapangan 
setelah kesempitan." QS At-Talaq, 
65: 7 

Sikap seorang muslim ketika 
dalam kesempitan adalah tawakal. 
Tawakal adalah bergantung dan ber- 
serah diri hanya kepada Allah Swt., 
menyadari bahwa segala sesuatu 
yang terjadi, ada di bawah kendali- 
Nya, serta merasa yakin bahwa tidak 
seorang pun dapat menolong atau 
mencelakakan orang lain tanpa 
seizin-Nya. Orang-orang beriman 
mengetahui bahwa Allah Mahakua- 
sa dan segala yang dikehendaki-Nya 
akan terjadi hanya dengan menga- 
takan "Jadilah!" Mereka pun tidak 
pernah khawatir dalam menghadapi 
kesulitan. Mereka tahu bahwa Allah 
akan menolong mereka dan yakin 
bahwa Allah akan memberikan ke- 
mudahan di dunia ini dan di akhirat 
kelak. Menyadari hal itu, hati mereka 
selalu tenteram dan gembira. 

Yang harus dilakukan seseorang 
yang beriman hanyalah merespons 
segala kejadian dengan dengan 
sikap terbaik, dengan perbuatan 
yang disukai Allah dan menanti hasil- 
nya yang ditentukan sesuai (Iradah) 
kehendak-Nya pula. Rahasia besar 
yang hanya dipahami orang-orang 
yang beriman ini, dijelaskan dalam 
firman Allah yang lain, sebagai 
berikut, 

"Barang siapa bertakwa ke- 
pada Allah niscaya Dia memberi- 
kan kepadanya jalan keluar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang 
tidak disangka-sangka. Dan barang 
siapa bertawakal kepada Allah nisca- 
ya Allah mencukupkan keperluannya. 
Sesungguhnya Allah menyempurna- 
kan kehendak-Nya. Dan Allah telah 
mengadakan ketentuan atas segala 
sesuatu." (QS At-Talaq, 65: 2-3) 
(Harun Yahya. Cara Cepat Meraih 
Keimanan, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat ^Tempatkanlah mereka (para 
istri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu ^>, tempatkanlah 
oleh kalian istri yang dicerai di tempat yang 
kalian tinggali sesuai dengan kemampuan 
kalian. Di sini Allah memerintahkan laki-laki 
untuk memberikan tempat tinggal kepada 
istri yang dicerai sesuai kemampuan kalian 
sampai mereka selesai masa idahnya. Se- 
bagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Ab- 
bas. 

$Dan janganlah kamu menyusahkan me- 
reka untuk menyempitkan (hati) mereka^. 
Maksudnya, janganlah kalian menyusah- 
kan mereka di tempat tinggal yang kalian 
tempatkan mereka di sana, padahal kalian 
memiliki kemampuan memberi tempat ting- 
gal yang pantas karena bermaksud untuk 
menyulitkan mereka. 

Maksud ayat 4Dan jika mereka (istri-istri 
yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai 
mereka melahirkan jika istri yang dicerai 
dalam keadaan hamil dan mereka telah 
ditalak ba'in, berilah nafkah selama masa 


05 At-Ta!aq, 65: 6 

idah mereka sampai melahirkan. Penyebutan 
istri-istri yang hamil adalah dalil yang paling 
jelas menunjukkan bahwa tidak ada nafkah, 
kecuali karena keadaan mereka hamil. 

Maksud ayat -Kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak) m u maka berikanlah 
imbalannya kepada merekah, jika istri-istri 
yang telah ditalak ba'in itu menyusui anak- 
anaknya dari kalian dengan upah, bayarlah 
upah mereka karena jasa penyusuannya. 

Sedangkan maksud ayat 4pan musya- 
warahkanlah di antara kamu (segala sesu- 
atu) dengan baikfy, hendaklah kalian saling 
menerima kebaikan yang diusulkan oleh se- 
bagian di antara kalian. 

4i Dan jika kamu menemui kesulitan Maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya Maksudnya, jika suami dan istri 
merasa kesulitan untuk menyusui anaknya 
dari sang suami, lalu sang istri yang dicerai 
tidak bisa menyusuinya, dan sang suami pun 
tidak bisa memaksanya, ia bisa menyewa 
seorang ibu untuk menyusui anaknya selain 
ibu aslinya yang telah ditalak ba'in. ( Tafsir 
At-Tabafi Jilid XXIII, 2001: 59-69) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah memerintahkan kepada hamba-Nya 
bahwa jika salah satu dari mereka men- 
cerikan istrinya, ia harus menempatkannya 
pada sebuah rumah hingga masa idahnya 
berlalu. Firman Allah , 4f>an janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
(hati) mereka ^ Muqatil bin Hayyan berkata, 
"maksudnya adalah menyusahkan mereka 
dengan cara tidak memberinya uang, atau 
mengeluarkan mereka dari rumahnya." 

Tsauri meriwayatkan dari Mansur dari 
Abu Dhuha, maksud firman Allah, <{Dan ja- 
nganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka ^ adalah men- 
ceraikannya, dan ketika masih tersisa dua 
hari lagi masa idahnya, maka ia kembali ke- 
padanya (wanita yang diceraikan)." 

Firman Allah, 4.Dan jika mereka (istri-istri 
yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai 


QS At-Talaq, 65: 6 

mereka melahirkan kandungannya ^ dituju- 
kan kepada wanita yang tertalak ba'in. Jika 
dalam keadaan hamil, suaminya wajib me- 
nafkahinya hingga melahirkan kandungan- 
nya. 

Firman Allah, -Kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mufy adalah jika 
mereka mengandung, sedangkan status 
mereka adalah sebagai wanita-wanita yang 
diceraikan dan masa idahnya telah berakhir 
maka diperbolehkan baginya menyusui 
anaknya, dan diperbolehkan bersenang-se- 
nang dengan anaknya itu, namun setelah 
menyusuinya, yaitu susu pertama yang di- 
berikan oleh seorang ibu kepada anaknya 
yang baru saja dilahirkan, yang pada umum- 
nya seorang anak tidak bisa kuat tanpa air 
susu itu. Jika wanita yang diceraikan itu me- 
nyusuinya, ia berhak mendapatkan upah. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1120) 


HADIS SAHIH 


05 At-Talaq, 65: 6 


Hadits riwayat Abu Mas'ud Al-Badri r.a. dari Nabi Saw., beliau bersabda, "Sesungguhnya 
seorang muslim, jika memberikan nafkah kepada keluarganya dan ia mengharap pahala 
darinya, nafkahnya itu menjadi sedekah baginya." (HR Muslim, 1669) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Keluar Masjid 

Ketika akan keluar masjid, Rasulullah saw. melantunkan doa 




4&I 


Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah, curahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad. 
(Imam Nawawi (2009: 57) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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66. At-Tahrim 


AT-TAHRIM 

Surah ke-66 

.Terdiri dari 12 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai Nabi! Mengapa engkau meng- 
haramkan apa yang dihalalkan Allah 
bagimu? Engkau ingin menyenangkan 
hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

2. Sungguh, Allah telah mewajibkan 
kepadamu membebaskan diri dari sum- 
pahmu; dan Allah adalah pelindung- 
mu dan Dia Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. 

3. Dan ingatlah ketika secara rahasia 
Nabi membicarakan suatu peristiwa ke- 
pada salah seorang istrinya (Hafshah). 
Lalu dia menceritakan peristiwa itu (ke- 
pada Aisyah) dan Allah memberitahu- 
kan peristiwa itu kepadanya (Nabi), lalu 
(Nabi) memberitahukan (kepada Haf- 
shah) sebagian dan menyembunyikan se- 
bagian yang lain. Maka ketika dia (Na- 
bi) memberitahukan pembicaraan itu ke- 
padanya (Hafshah), dia bertanya, "Siapa 
yang telah memberitahukan hal ini ke- 
padamu?" Nabi menjawab, "Yang mem- 
beritahukan kepadaku adalah Allah 
Yang Maha Mengetahui, Mahateliti." 

4. Jika kamu berdua bertobat kepada 
Allah, maka sungguh, hati kamu ber- 
dua telah condong (untuk menerima ke- 
benaran); dan jika kamu berdua saling 
bantu-membantu menyusahkan Nabi, 
maka sungguh, Allah menjadi pelin- 
dungnya dan (juga) Jibril dan orang- 
orang mukmin yang baik; dan selain itu 
malaikat-malaikat adalah penolongnya. 

5. Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, bo- 
leh jadi Tuhan akan memberi ganti ke- 
padanya dengan istri-istri yang lebih ba- 
ik dari kamu, perempuan-perempuan yang 
patuh, yang beriman, yang taat, yang 
bertobat, yang beribadah, yang ber- 
puasa, yang janda dan yang perawan. 

6. Wahai orang-orang yang beriman! 
Peliharalah dirimu dan keluargamu da- 
ri api neraka yang bahan bakarnya ada- 
lah manusia dan batu; penjaganya ma- 
laikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terha- 
dap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. 

7. Wahai orang-orang kafir! Janganlah 
kamu mengemukakan alasan pada hari 
ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi 
balasan menurut apa yang telah kamu 
kerjakan. 



dan Allah keridhaan istri-istrimu engkau b a gi mu apa yang Allah mengapa engkau wahai Nabi 

mencari b halalkan mengharamkan 

ijs j iji (J) ’bs- 




01 


pelindung 

kalian 


dan 

Allah 


pembebasan dari bagi 
sumpah-sumpah kalian kalian 


sungguh Allah 
telah mewajibkan 


Maha Pengampun 
(lagi) Maha Penyayang 


C,s=L ✓ V. > •£ 

Alj O 

suatu kepada sebagian istri- Nabi secara dan ^ Maha Mengetahui dan Dia 

peristiwa istrinya (Hafshah) rahasia berbicara ketika “ (lagi) Mahabijaksana (adalah) 

J 030 , if" ft OpLUs 


dari sebagian dan (ia) sem- sebagiannya (ia/Nabi) padanya dan Allah dgnnya Htrfshahf merKerita- 
lainnya bunyikan (penjelasan) memberitahu (Nabi) menjelaskannya (berita) kan (pada Aisyah) 

li- :1ir ^ 

maka tatkala (ia) 
memberitahu 


JU lii 3l£&. olls 


yang memberi tahu padaku yang 


(ia) 


M aha Mengetahui (lagi) Mahateliti bersabda (hal) ml ' humu'(nabi')'’ berkata n ya j 

<01 W 1 ^ 6 ' ^ r ' 


ini Iahmembfrita- (ia/Hafshah) dengan- 




// f'' * . ^ 

\&c)\ 


oxj 






(menyusahkan) dan jika (kalian maka sungguh hati kalian berdua kepada jika (kalian « 
padanya (Nabi) berdua) saling bantu telah condong (pada kebaikan) Allah berdua) bertobat 


C0 SL2SI plii 0 V 


istri-istri a ^ an mern ^ er * jika (ia/Nabi) men- boleh jadi 4 (sebagai) 

ganti padanya ceraikan kalian berdua Tuhannya penolong 


setelah itu 


- 1 ' . '’l 'i ' - v 

'enmwm ^ 

selalu berpuasa ahli ibadah , se ! al , u . sangat taat bernar-benar peSKng dari yang 

r bertobat h beriman tunduk (pada Allan) kalian lebih baik 

\y, \£\Zj\£% 0 


dan keluarga 
kalian 


diri-diri 

kalian 


peliharalah 


wahai orang-orang 
yang beriman 


dan yang 
perawan 


yang janda 


5 lliib%& 3 u 


b^rJ 


C 6 

(ada) malaikat-malaikat 
yang kasar (lagi) keras 

di atasnya 

dan bebatuan 

bahan 

manusia , , 

bakarnya 

(dari) api 
neraka 


s -f= v (**/• 




<0J 


apa yang (Dia) 


mereka tidak 


wahai ^ apa yang diperintah- dan mereka aya Allah 

sekalian kan (pada mereka) melaksanakan perintah (pada) mereka c mendurhakai 




kalian 

kerjakan 


apa yang sungguh hanyalah pada hari 
kalian (dahulu) kalian akan dibalas ini 


janganlah kalian 
beralasan 


orang-orang 
yang kafir 


f: lqlab (2 hrkt), t*»:Gunnah (2 Hrkt), u^Bigairi gunnah, • : Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 
: Izhar, (Jjl : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), jj-S'y.; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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66< At-Tahrim 



■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Tahrim, 66: 1 

Diriwayatkan Hakim, An Nasai de- 
ngan sanad yang sahih, dari Anas, 
bahwasannya Rasulullah saw. mem- 
punyai pelayan yang dicampuri. 
Namun, karena Siti Hafshah selalu 
merongrongnya, beliau kemudian 
mengharamkan atas dirinya, tetapi 
kemudian turun ayat 1 ini. ( Lubabun 
Nuqul : 1 99) 

Diriwayatkan oleh Tabrani dari Ib- 
nu Abbas. la berkata bahwa suatu 
ketika Rasulullah mengharamkan 
madu terhadap dirinya sendiri. Itu 
dilakukan setelah beliau diketahui 
meminum madu dari Zainab binti 
Jahsy oleh istri-istri beliau yang la- 
in (Aisyah dan Hafshah). Keduanya 
cemburu kepada beliau. Maka dari 
itu, Allah menurunkan ayat 1 ini. 
C Lubabun NuqOI : 200) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 At-Tahrim, 66: 3 

Istri-Istri Rasulullah saw. adalah 
Ibunda Kaum Mukminin 

Istri-istri Rasulullah saw. adalah 
ibunda kaum mukminin dan anutan 
bagi seluruh kaum wanita Muslim 
yang ingin meraih ketakwaan. Ter- 
dapat sejumlah informasi mengenai 
perilaku dan keimanan dari istri-istri 
Rasulullah saw., cara mereka me- 
nyayangi beliau, kebijaksanaan me- 
reka dan akhlak mulia mereka yang 
dapat ditemukan dalam Al-Qur'an, 
hadits, dan sejumlah informasi me- 
ngenai kehidupan Rasulullah saw. 

Salah satu fakta tentang istri-istri 
Rasulullah saw. di dalam Al-Qur'an, 
yaitu mereka adalah ibunda bagi 
orang-orang beriman, sebagaimana 
dalam QS Al-Ahzab, 33: 6. 

Dalam ayat lain, Allah melarang 
kaum beriman untuk menikahi istri- 
istri beliau setelah beliau wafat (Lihat 
QS Al-Ahzab, 33: 53. 

Ayat-ayat lain menyatakan bahwa 
para istri Rasulullah adalah tidak 
sama dengan kebanyakan wanita 
dan dilukiskan pula cara mereka ber- 
perilaku (lihat QS Al-Ahzab, 33: 32. 

Perilaku para istri Rasulullah saw. 
sangat mulia, dalam perkataan, pe- 
rilaku, kepintaran dan kehati-hati- 
an, tingkah laku, kesederhanaan, 
perhatian dalam peninjauan keaga- 
maan, kepatuhan pada Rasulullah 
saw. hal ini harus menjadi anutan 
bagi seluruh kaum mukminin di 
dunia. (Harun Yahya. Insan Teladan 
Sepanjang Zaman: nabi Muhammad 
saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud ayat ^Wahai Nabi! Mengapa engkau 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
bagimu ? Engkau ingin menyenangkan hati 
istri-istrimu ?}>, Allah mengingatkan kepada 
Nabi Muhammad saw. yang mengharamkan 
sesuatu yang Allah halalkan baginya karena 
ingin mencari keridlaan istri-istrinya. Para 
ulama telah berselisih pandang mengenai 
hal yang halal, namun diharamkan oleh 
nabi bagi dirinya sendiri. Sebagian di antara 
para ulama hal ini berhubungan dengan 
Mariyah Al Qibtiyyah, rasul mengharamkan 
dirinya sendiri untuk tidak mendekatinya 
dengan sumpah. Tidak lain hal itu terjadi 
untuk mencari ridha Hafshah binti Umar; 
bahwa ia merasa cemburu apabila Rasulullah 
bersama dengan Mariyah pada hari giliran 
Hafshah dan di dalam rumahnya. Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

4 Dan ingatlah ketika secara rahasia Nabi 
membicarakan suatu peristiwa kepada salah 
seorang istrinya (Hafshah). Lalu dia mence- 
ritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah 
memberitahukan peristiwa itu kepadanya 
( Nabi ‘fy. Maksudnya, ketika Nabi Muhammad 
merahasiakan sebuah kejadian kepada salah 
satu istrinya, yaitu Hafshah, dan berpesan 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al-lman 
dan An-Nudzur dari Ubayd bin Umair ber- 
kata, 'Aku mendengar Aisyah menyangka 
Rasulullah menginap di rumah Zainab binti 
Jahsy dan meminum madu di sana. Kemu- 
dian, aku dan Hafshah mempersiapkan diri 
hingga ketika Rasulullah datang, maka Haf- 
shah hendak berkata kepadanya, Aku men- 
cium bau mun-ghafir (getah) pada dirimu. 
Apakah engkau telah memakan mun-ghafir 
(getah)?' Kemudian, Rasulullah menemui 
salah satu dari keduanya dan salah satu dari 
keduanya pun juga mengatakan hal yang 
sama sehingga Rasulullah berkata, 'Tidak. 
Aku telah meminum madu di rumah Zainab 
binti Jahsy, dan selamanya aku tidak akan 
mengulanginya lagi.'" 

Maka turunlah ayat, $Wahai Nabi! Me- 
ngapa engkau mengharamkan apa yang di- 


QS At-Tahrim, 66: 1-5 

agar tidak mengatakan hal ini kepada istrinya 
yang lain. Tetapi, Hafshah melanggarnya ia 
memberitahukan pembicaraan rahasia terse- 
but kepada istrinya yang lain, yaitu Aisyah. 
Allah pun menunjukkan kepada Rasulullah 
bahwa Hafshah telah membocorkannya. 

Maksud ayat ^Jika kamu berdua berto- 
bat kepada Allah, maka sungguh, hati kamu 
berdua telah condong (untuk menerima 
kebenaran)^, Allah menyampaikan kepada 
Hafshah dan Aisyah jika mereka berdua ber- 
tobat kepada Allah disebabkan hati mereka 
telah berdosa atau menyimpang. 

Setelah semua kejadian itu, Allah me- 
nyampaikan bahwa Dia adalah penolong 
Rasul-Nya atas perbuatan kedua istrinya dan 
atas perbuatan semua orang yang ingin me- 
nyakitinya. Demikian pula Jibril adalah pe- 
nolongnya dan orang mukmin yang terpiih 
juga adalah penolongnya. Pada akhirnya, 
Allah memberikan peringatan kepada istri- 
istri nabi bahwa jika Nabi menceraikan istri- 
istrinya, Allah akan menggantikan mereka 
dengan yang lebih baik. Ayat ini peringatan 
atas rasa cemburu yang mereka lakukan ber- 
sama-sama. (Tafsir At-Tabari Jilid XXIII, 2001 : 
83-103) 

QS At-Tahrim, 66: 1-5 

halalkan Allah bagimu ? Engkau ingin me- 
nyenangkan hati istri-istrimu ?4 hingga ayat, 
4jika kamu berdua bertobat kepada Allah, 
maka sungguh, hati kamu berdua telah con- 
dong (untuk menerima kebenaran )$ ayat ini 
turun untuk Aisyah dan Hafshah. 

Maksud firman Allah, <$.Dan orang-orang 
mukmin yang baik}> adalah Abu Bakar dan 
Umar, sedangkan Hasan Basri juga menam- 
bahkan Utsman. Dan Lats bin Abi Salim dari 
Mujahid berkata, \Dan orang-orang mukmin 
yang baikfy adalah Ali bin Abi Thalib." 

Dan maksud firman Allah, 4 Perempuan - 
perempuan yang patuh, yang beriman, yang 
taat, yang bertobat, yang beribadah $ dan fir- 
man Allah, <{Yang berpuasa 4 adalah wanita- 
wanita yang berpuasa. (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 22-1 1 24) 


■ HADIS SAHIH 


05 At-Tahrim, 66: 1 


Hadits riwayat Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. berada di rumah Zainab binti Jahsy, lalu di sana 
beliau meminum madu. Kemudian, aku dan Hafshah bersepakat, siapa pun di antara kami 
berdua yang ditemui Nabi saw. dia harus mengatakan kepada beliau, "Sesungguhnya aku 
mencium bau mun-ghafir (pohon bergetah yang rasanya manis tapi berbau tidak sedap) 
darimu, apakah engkau telah memakannya?" Kemudian, beliau menemui salah seorang 
dari kami, dan segera melontarkan pertanyaan tersebut kepada beliau. Beliau menjawab, 
"Tidak! Tetapi aku baru saja meminum madu di rumah Zainab binti Jahsy. Aku tidak akan 
mengulanginya lagi. Maka turunlah firman Allah, 'Mengapa kamu mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah kepadamu' sampai firman-Nya, Jika kamu berdua bertobat ' , yaitu Aisyah r.a. 
dan Hafshah. Sedang firman Allah, 'Dan ingatlah ketika nabi membicarakan secara rahasia 
kepada salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) tentang suatu peristiwa', ialah berkenaan 
dengan sabda beliau, 'Melainkan aku baru saja meminum madu."' (HR Muslim, 2694) 
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66. At-Tahrim 


8. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertobatlah kepada Allah dengan tobat 
yang semurni-murninya, mudah-mudah- 
an Tuhan kamu akan menghapus kesalah- 
an-kesalahanmu dan memasukkan ka- 
mu ke dalam surga-surga yang meng- 
alir di bawahnya sungai-sungai, pada 
hari ketika Allah tidak mengecewakan 
Nabi dan orang-orang yang beriman 
bersama dengannya; sedang cahaya 
mereka memancar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka 
berkata, "Ya Tuhan kami, sempurnakan- 
lah untuk kami cahaya kami dan am- 
punilah kami; sungguh, Engkau Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." 

9. Wahai Nabi! Perangilah orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik dan ber- 
sikap keraslah terhadap mereka. Tem- 
pat mereka adalah neraka Jahanam dan 
itulah seburuk-buruk tempat kembali. 

10. Allah membuat perumpamaan bagi 
orang-orang kafir, istri Nuh, dan istri 
Lut. Keduanya berada di bawah penga- 
wasan dua orang hamba yang saleh di 
antara hamba-hamba Kami; lalu kedua 
istri itu berkhianat kepada kedua sua- 
minya, tetapi kedua suaminya itu tidak 
dapat membantu mereka sedikit pun 
dari (siksa) Allah; dan dikatakan (ke- 
pada kedua istri itu), "Masuklah kamu 
berdua ke neraka bersama orang-orang 
yang masuk (neraka)." 

11. Dan Allah membuat perumpamaan 
bagi orang-orang yang beriman, istri 
Fir'aun, ketika dia berkata, "Ya Tuhan- 
ku, bangunkanlah untukku sebuah ru- 
mah di sisi-Mu dalam surga dan sela- 
matkanlah aku dari Fir'aun dan perbu- 
atannya, dan selamatkanlah aku dari 
kaum yang zalim," 

12. dan Maryam putri 'Imran yang me- 
melihara kehormatannya, maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian 
dari ruh (ciptaan) Kami; dan dia mem- 
benarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan 
Kitab-kitab-Nya; dan dia termasuk orang- 
orang yang taat. 
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' ' 11 ... . , bertobatlah wahai orang-orang 

kepada Allah kalian yang beriman 


mudah-mudahan 
Tuhan kalian 


tobat tiasuha 
(sungguh-sungguh) 
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(yang) dan (Dia) akan kesalahan-kesalahan , . , r (Dia) akan 

mengalir surga-surga memasukkan kalian kalian dan kalian menghapuskan 
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pada hari 
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\S'' ' • \' 9 \ x s S *><*•£ Cf ss 

oyyi p_pU->bj 4 *** 

ya Tuhan mereka dan di sebelah , , cahaya bersama- 

kami mengatakan kanan mereka d, hadapan mereka memancar nya 

o 5^ p. j* Ji p', \K4 u JP 

, Mahakuasa ' -i.—. ^ <£iT T 


& ^ 

rP 

M\j 


c \ 

^ x * 

S 'C 

* • s * l K 

pada mereka 

dan Engkau 
bersikap keraslah 

dan orang-orang 
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orang-orang kafir 

perangilah 

wahai Nabi 
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perumpamaan 

Allah membuat 

^ dan (itulah) seburuk-buruk 

tempat kembali 

Jahanam 

dan tempat mereka 
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di bawah 
(pengawasan) 

(keduanya) 

adalah 

dan istri Luth 

istri Nuh 

bagi orang-orang 
yang kafir 


dari kedua Ha^urtvT^k lalu (kedua/istri) meng- dari hamba-hamba Kami (dua) hamba 


0 fej fi 

10 bersama orang- (ke)neraka „masuklah dan sedikit dari (siksa) Allah 
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ketika 

istri Fir'aun 

bagi orang-orang 
yang beriman 

perumpamaan 

dan Allah membuat 
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845. Orang yang mempunyai anak dan kaya le- 
bih mudah mendapat pengikut. Tetapi jika dia 
mempunyai sifat-sifat seperti tersebut pada ayat 
13 tidak boleh diikuti. 

846. Yang dimaksud dengan "belalai" di sini ia- 
lah hidung. Dipakai kata belalai di sini sebagai 
penghinaan. 

847. Maka terbakarlah kebun itu dan tinggallah 
arang-arangnya yang hitam seperti malam. 

848. Mensyukuri nikmat-Nya dan tidak meniat- 
kan sesuatu yang bertentangan dengan perintah 
Allah seperti meniatkan tidak akan memberi fakir 
miskin. 

849. Allah menerangkan bahwa Dia menguji 
penduduk Mekah dengan menganugerahi nik- 
mat yang banyak untuk mengetahui apakah 
mereka bersyukur atau tidak, sebagaimana Allah 
telah menguji pemilik-pemilik kebun. Akhirnya 
pemilik kebun itu insaf dan bertobat kepada 
Allah. Demikian pula penduduk Mekah yang ke- 
mudian menjadi insaf dan masuk Islam berbon- 
dong-bondong setelah penaklukan Mekah. 


dari Fir'aun selamatkan aku sur 8 a rumah di sisi- 




dan Maryam putri 11 


dari kaum (yang) zalim 


untuk- bangun- ya Tu- (ia/) 
ku kanlah hanku berkata 

dan selamatkan aku perbuatannya 


y' . 

\ S' V" f 


'T 1 9 

dari (sebagian) roh 
(ciptaan) Kami 

ke dalam lalu Kami ke hormatannya 

(rahim)nya tiupkan J 

yang (ia) memelihara 

Imran 


termasuk orang-orang dan (ia) . dengan kalimat- dan (ia) mem- 

yang taat adalah dan kitab-kitab-Nya kalimat Tuhannya benarkan (yakin) 

f: lqlab (2 hrkt), uuGunnah (2 Hrkt), «■ .Bigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ■; : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * ■ idgam 
: l?har, i Sj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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66. At-Tahrim 



■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 At-Tahrim, 66: 1 1 

Doa Istri Fir'aun, Asiyah 
binti Muzahim 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Maksud ayat $Wahai orang-orang yang ber- 
iman! Bertobatlah kepada Allah dengan to- 
bat yang semurni-murninyafy, wahai orang- 
orang yang percaya kepada Allah hendaklah 
kalian kembali dari perbuatan dosa-dosa 
kalian kepada ketaatan, kepada hal-hal yang 
diridhai Allah, dan tidak mengulangi berbuat 
dosa untuk selamanya. 

Mudah-mudahan Tuhanmu akan meng- 
hapus kesalahan-kesalahanmu dan mema- 
sukkan kamu ke dalam surga -surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai ^>. Mak- 
sudnya, setelah bertobat tidak ada yang 
diharapkan, kecuali agar Allah menerima 
tobat dan menghapus kesalahan-kesalahan 
yang telah kalian perbuat dan memasuk- 
kan kalian ke dalam surga yang mengalir di 
bawah pohon-pohonnya sungai. 

Maksud ayat 4 K Pada hari ketika Allah 
tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang 
yang beriman bersama dengannya; sedang 
cahaya mereka memancar di hadapan dan di 


05 At-Tahrim, 66: 8 

sebelah kanan mereka, sambil mereka ber- 
kata: "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah un- 
tuk kami cahaya kami dan ampunilah kami; 
sungguh. Engkau Mahakuasa atas segala se- 
suatuf , pada hari Allah tidak menghinakan 
Nabi Muhammad saw. dan para pengikutnya 
yang beriman. Cahaya mereka bersinar di 
hadapan mereka dan di sebelah kanan me- 
reka terdapat kitab mereka. Kemudian, Allah 
menggambarkan mengenai perkataan yang 
dikatakan oleh orang-orang mukmin pada 
hari kiamat, "Wahai Tuhan kami sempurna- 
kanlah bagi kami cahaya kami." Mereka me- 
minta agar Allah mengekalkan bagi mereka 
cahaya mereka dan tidak memadamkannya 
sehingga mereka melintasi sirat. Mereka 
berkata, "Ampunilah dosa-dosa kami dan 
janganlah Engkau balas dosa-dosa kami 
dengansiksa-Mu kepada kami. Sesungguhnya 
Engkau Maha Berkuasa untuk menyempur- 
nakan cahaya bagi kami, Maha Berkuasa un- 
tuk mengempuni dosa-dosa kami dan Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu." ( Tafsir At- 
Tabari Jilid XXIII, 2001: 103-110) 


Doa yang terdapat dalam ayat ini 
adalah doa yang disampaikan oleh 
orang-orang yang beriman ketika 
datang hari Kiamat. Pada hari itu, 
orang-orang yang beriman melihat 
cahaya orang-orang munafik dan 
orang-orang kafir menjadi padam 
(Thabari, XXIII: 496). Menurut iman 
Ahmad, makna pokok dari doa yang 
terdapat dalam ayat ini adalah per- 
mohonan kepada Allah Swt. agar 
tidak dihinakan pada hari kiamat. 
(Ahmad, IV: 234). (QS At-Tahrim, 66: 8) 

Ini merupakan perumpamaan 
yang diberikan oleh Allah Swt. kepa- 
da orang-orang yang beriman bah- 
wa pergaulan mereka dengan orang- 
orang kafir tidaklah membahayakan 
diri mereka. 

Qatadah berkata, "Fir'aun ada- 
lah penduduk Bumi yang paling 
durhaka kepada Allah Swt. dan pa- 
ling kafir kepada-Nya. Namun demi- 
kian, kekafirannya terhadap Allah 
Swt. sama sekali tidak dapat mem- 
bahayakan keimanan istrinya, Asiyah 
binti Muzahim yang salehah ketika 
menaati Tuhannya. 

Itu semua bertujuan agar mereka 
mengetahui bahwa Allah Swt. adalah 
Zat pemutus yang mengakruniakan 
keputusan Yang Mahaadil yang tidak 
pernah menyiksa hamba-Nya selain 
karena dosanya sendiri" ( Tabari , 
XXIII: 497). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Su- 
laiman bahwa istri Fir'aun disiksa de- 
ngan menggunakan matahari. Ketika 
Fir'aun meninggalkannya, malaikat 
menutupinya dengan sayapnya dan 
ia melihat rumahnya di dalam surga 
(Jabari, XXIII: 500). 

Doa yang terdapat dalam ayat 
ini adalah satu pengbadian kisah- 
nya. Asiyah binti Muzahim, istri Fir- 
'aun berdoa kepada Allah Swt. 'Ya 
Tuhanku, bangunkanlah untukku se- 
buah rumah di sisi-Mu dalam surga 
dan selamatkanlah aku dari Fir'aun 
dan perbuatannya." (Al Misbah Al 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4wahai orang-orang 
yang beriman! Bertobatlah kepada Allah 
dengan tobat yang semurni-murninya^ mak- 
sudnya, tobat yang benar yang bisa mengha- 
pus kesalahan-kesalahan sebelumnya serta 
membuat orang yang bertobat menjadi me- 
nyesal dengan mengumpulkan telapak ta- 
ngannya karena telah melakukan kesalahan- 
kesalahan sebelumnya. 

Maksud firman Allah, 4Mudah-mudahan 
Tuhan kamu akan menghapus kesalahan- 
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai adalah mudah-mudahan 
dipenuhi oleh Allah. 

Maksud firman Allah, ada hari ketika 
Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang- 
orang yang beriman bersama dengannya 
adalah mereka tidak akan direndahkan ber- 
sama dengan nabi pada hari Kiamat. 


QS At-Tahrim, 66: 8 

Maksud firman Allah, 4 Sedang cahaya 
mereka memancar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka- adalah sebagaimana yang te- 
lah dikemukakan di dalam surah AI-HadTd, 
< isambil mereka mengatakan, 'Ya Rabb kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan 
ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu ^ (QS At-Tahrim, 
66: 8) Mujahid, Dhahak, Hasan Basri, dan 
yang lain berkata, "Inilah apa yang dikatakan 
oleh orang-orang yang beriman ketika meli- 
hat hari Kiamat, yaitu ketika cahaya orang- 
orang munafik menjadi padam." Dan Imam 
Ahmad meriwayatkan dari seorang laki-laki 
dari bani Kinanah, dia berkata, "Aku pernah 
melakukan shalat di belakang Rasulullah 
saw. pada hari penaklukan kota Mekah dan 
aku mendengar beliau berkata, 'Ya Allah, 
janganlah Engkau menghinakanku pada hari 
Kiamat. "' (Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1125) 


■ HADIS SAHIH QS At-Tahrim, 66: 8 

Hadits riwayat Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. menjenguk seorang lelaki kaum muslimin 
yang telah lemah sekali sehingga seperti anak burung. Rasulullah saw. bertanya kepada 
lelaki itu, 'Apakah kamu pernah berdoa memohon sesuatu?' Lelaki itu menjawab, 'Ya, aku 
berdoa, Ya Allah! Apa yang hendak Engkau siksa aku di akhirat, maka laksanakanlah segera 
di dunia.' Lalu, Rasulullah saw. bersabda, 'Kenapa kamu tidak berdoa dengan, 'Ya Allah! 
Berikan kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta jagalah kami dari siksa 
neraka." (HR Muslim, 4853) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Kecintaan Allah 


Ya Allah, aku memohon curahan cinta-Mu dan kecintaan orang-orang yang mencintai-Mu, 
serta mohon curahan amal yang dapat mengantarkan diriku mencintai-Mu. Ya Allah, jadi- 
kanlah kecintaan kepada-Mu lebih tertanam dalam jiwaku melebihi kecintaanku kepada diri 
sendiri dan keluargaku. (Imam Nawawi (1987: 398) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 
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AL-MULK 

Surah ke-67 

Terdiri dari 30 ayat. Makkiyyah. 


JUZ 29 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Mahasuci Allah yang menguasai 
(segala) kerajaan, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu, 

2 . yang menciptakan mati dan hidup, 
untuk menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia 
Mahaperkasa, Maha Pengampun, 

3 . yang menciptakan tujuh langit berla- 
pis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang pada ciptaan Tu- 
han Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah 
sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu 
yang cacat? 

4 . Kemudian ulangi pandangan(mu) 
sekali lagi (dan) sekali lagi, niscaya pan- 
danganmu akan kembali kepadamu 
tanpa menemukan cacat dan ia (pan- 
danganmu) dalam keadaan letih. 

5 . Dan sungguh, telah Kami hiasi langit 
yang dekat, dengan bintang-bintang 
dan Kami jadikannya (bintang-bintang 
itu) sebagai alat-alat pelempar setan, 
dan Kami sediakan bagi mereka azab 
neraka yang menyala-nyala. 

6. Dan orang-orang yang ingkar ke- 
pada Tuhannya, akan mendapat azab 
Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. 

7. Apabila mereka dilemparkan ke 
dalamnya mereka mendengar suara 
neraka yang mengerikan, sedang nera- 
ka itu membara, 

8. hampir meledak karena marah. Se- 
tiap kali ada sekumpulan (orang-orang 
kafir) dilemparkan ke dalamnya, pen- 
jaga-penjaga (neraka itu) bertanya ke- 
pada mereka, 'Apakah belum pernah 
ada orang yang datang memberi perin- 
gatan kepadamu (di dunia)?" 

9. Mereka menjawab, "Benar, sung- 
guh, seorang pemberi peringatan te- 
lah datang kepada kami, tetapi kami 
mendustakan(nya) dan kami katakan, 
"Allah tidak menurunkan sesuatu apa 
pun, kamu sebenarnya di dalam kes- 
esatan yang besar." 

10 . Dan mereka berkata, "Sekiranya 
(dahulu) kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) tentulah 
kami tidak termasuk penghuni neraka 
yang menyala-nyala." 

11. Maka mereka mengakui dosanya. 
Tetapi jauhlah (dari rahmat Allah) bagi 
penghuni neraka yang menyala-nyala 
itu. 

12. Sesungguhnya orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya yang tidak ter- 
lihat oleh mereka, mereka memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar. 
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:Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mulk, 67: 1-3 

Allah Mahamutlak 
Kekuasaannya atas Segala Hal 

Agar manusia menghargai kekua- 
saan Allah dan mengadopsi akhlak 
yang baik dari keagungan-Nya, Ra- 
sulullah saw. biasanya menyampai- 
kan kepada umat manusia betapa 
kuasanya Allah dan bukti-bukti dari 
sempurnanya ciptaan-Nya itu. 

Nabi Muhammad saw. juga me- 
ngatakan tentang bukti-bukti dari 
ciptaan Allah kepada mereka yang 
tidak percaya akan hari Akhir dan 
menjelaskan bahwa Allah, yang Ma- 
hamemiliki kuasa untuk menciptakan 
segala hal, juga memiliki kekuatan 
untuk menciptakan hal yang sama 
pada hari Akhir, perhatikan ayat 
berikut. 

"Katakanlah, "Berjalanlah di Bu- 
mi, maka perhatikanlah bagaima- 
na (Allah) memulai penciptaan 
(makhluk), kemudian Allah men- 
jadikan kejadian yang akhir Sung- 
guh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." (QS Al-Ankabut, 29: 20). 

Beberapa ayat menerangkan 
betapa agung Allah atas segala hal 
yang mereka sekutukan dengan- 
Nya dan tidak ada hal lain yang 
menandingi-Nya, yaitu bisa diperha- 
tikan pada (QS Al-An'am, 6: 14-15). 

Dalam Al-Qur'an, Rasulullah saw. 
juga diperintahkan untuk menjelas- 
kan bahwa tidak ada satu pun tu- 
han selain Allah dan Allah adalah 
tuhan segala hal, perhatikan ayat 
berikut, Katakanlah (Muhammad), 
"Siapakah Tuhan langit dan Bumi?" 
Katakanlah, "Allah . " Katakanlah, 
"Pantaskah kamu mengambil pe- 
lindung-pelindung selain Allah, pa- 
dahal mereka tidak kuasa menda- 
tangkan manfaat maupun menolak 
mudarat bagi dirinya sendiri?" Ka- 
takanlah, "Samakah orang yang bu- 
ta dengan yang dapat melihat? Atau 
samakah yang gelap dengan yang te- 
rang ? Apakah mereka menjadikan se- 
kutu-sekutu bagi Allah yang dapat 
menciptakan seperti ciptaan-Nya se- 
hingga kedua ciptaan itu serupa 
menurut pandangan mereka?" Ka- 
takanlah, "Allah adalah Pencipta 
segala sesuatu dan Dia Tuhan Yang 
Maha Esa, Mahaperkasa. "(QS Ar- 
Ra'd, 13: 16). 

Komunitas manusia yang hidup 
pada zaman Nabi Muhammad saw. 
adalah orang-orang yang mengeta- 
hui keberadaan Allah, namun tidak 
menyadari kekuasaan mutlak-Nya 
dan kemudian tidak mampu meng- 
hargai keberadaan-Nya. (Harun Yah- 
ya. Seri Insan Teladan Sepanjang Za- 
man: Nabi Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Maksud dari ^Mahasuci Allah yang mengua- 
sai (segala) kerajaan, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu )>, adalah Mahaagung 
Allah dengan sifat-sifat-Nya dari segala 
makhluk dan segala sesuatu. Dia kuasa un- 
tuk bertindak dalam kerajaan-Nya menurut 
kehendak-Nya, memberi nikmat dan menyik- 
sa, mengangkat dan merendahkan, memberi 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah mengagungkan diri-Nya 
sendiri Yang Mahamulia dan memberitahu- 
kan bahwa Dia menguasai segala kerajaan. 
Maksudnya, Dia yang mengendalikan ke- 
seluruhan makhluk sesukanya dan tidak ada 
yang mengontrol ketentuan-ketentuan-Nya 
serta takada pula yang mempertanyakan 
segala sesuatu yang dilakukan-Nya karena 
kekuatan, kebijaksanaan, dan keadilan-Nya. 

Maksud firman Allah, -Untuk menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih ba- 
ik amalnya adalah amal yang paling baik se- 
bagaimana yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ajian, dan bukan amal yang paling ba- 
nyak. Kemudian, Allah Swt. berfirman, \Dan 
Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun mak- 
sudnya adalah Zat yang Mahaperkasa, Yang 
Mahaagung, dan Yang Maha Memberi. Na- 


QS Al-Mulk, 67: 1-3 

dan menahan. Selanjutnya, Allah merinci dari 
hukum-hukum kerajaan-Nya dan bekas-be- 
kas kekuasaan-Nya, di samping menjelaskan 
bahwa keduanya itu dibangun menurut hu- 
kum dan maslahat, serta mengikuti tujuan- 
tujuan yang agung. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXIII, 2001: 118-123) 

QS Al-Mulk, 67: 1-3 

mun demikian, Allah Maha Pengampun bagi 
seorang yang bertobat kepada-Nya dan ber- 
tobat setelah melakukan kedurhakaan serta 
menentang perintah-perintah-Nya. Walau- 
pun Allah adalah Zat Yang Mahaperkasa, Dia 
juga merupakan Zat yang mengampuni dan 
mengasihi. Kemudian Allah berfirman. 

4Yang menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis maksudnya adalah lapis demi lapis. 
Apakah itu saling bersambung satu sama 
lain atau saling terpisah satu sama lain se- 
hingga di antara lapisan-lapisan itu terdapat 
ruang kosong maka terdapat dua pendapat 
dalam permasalahan ini. Pendapat yang pa- 
ling tepat adalah pendapat yang kedua se- 
bagaimana yang dikemukakan dalam hadits 
Al-lsra' dan selainnya {Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1126-11 27). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Mulk, 67: 2 

Hadits riwayat Ibnu Umar r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa memiliki 
anjing selain anjing penjaga ternak dan anjing pemburu maka setiap hari pahala amalnya 
berkurang dua qirath." (HR Muslim, 2940) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Kesenangan Penglihatan, Pendengaran, dan Kekuatan Hidup 

lj jLj J O jl jJl Lo li> jS j U jU^2j 1 j 

V J ^ *)!j Utalp y* ^Lp U 2jIj LlLU y» P 

\ZS-j, y 'j* ui* y j ilJp Nj CS dlji 

Ya Allah! Senangkanlah kami dengan pendengaran, penglihatan dan kekuatan kami sela- 
ma Engkau masih memberi kami hidup, dan jadikanlah dia pewaris dari kami, balaskanlah 
dendam kami atas orang yang menganiaya kami, tolonglah kami atas orang-orang yang 
menyakiti kami dan janganlah Engkau timpakan musibah dalam urusan agama kami, ja- 
nganlah Engkau jadikan dunia menjadi akhir tujuan kami, tidak juga menjadi tujuan ilmu 
kami, janganlah Engkau kuasakan atas kami orang yang tidak menyayangi kami. (Imam 
Nawawi (1987: 253) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Mahaagung dan Mahasuci. 

Untuk menguji kalian semua. 

Setingkat demi setingkat. 


QS Al-Mulk, 67: 1-3 

i ) 

Perbedaan. 

i } 

Kembalikan penglihatan. 

i j. 

Apakah kamu (Muhammad) melihat adanya 
cacat, keretakan dan kekurangan. 
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*563 i oix] 


13. Dan rahasiakanlah perkataanmu 
atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati. 

14. Apakah (pantas) Allah yang men- 
ciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahahalus, Maha Mengetahui. 

1 5. Dialah yang menjadikan Bumi untuk 
kamu yang mudah dijelajahi, maka je- 
lajahilah di segala penjurunya dan ma- 
kanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan ha- 
nya kepada-Nya-lah kamu (kembali se- 
telah) dibangkitkan. 

16. Sudah merasa amankah kamu, bah- 
wa Dia yang di langit tidak akan mem- 
buat kamu ditelan Bumi ketika tiba-tiba 
ia terguncang? 

17. Atau sudah merasa amankah kamu, 
bahwa Dia yang di langit tidak akan 
mengirimkan badai yang berbatu kepa- 
damu? Namun kelak kamu akan menge- 
tahui bagaimana (akibat mendustakan) 
peringatan-Ku. 

18. Dan sungguh, orang-orang yang se- 
belum mereka pun telah mendustakan 
(rasul-rasul-Nya). Maka betapa hebat- 
nya kemurkaan-Ku! 

19. Tidakkah mereka memperhatikan 
burung-burung yang mengembangkan 
dan mengatupkan sayapnya di atas me- 
reka? Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain Yang Maha Pengasih. Sung- 
guh, Dia Maha Melihat segala sesuatu. 

20. Atau siapakah yang akan menjadi 
bala tentara bagimu yang dapat mem- 
belamu selain (Allah) Yang Maha Penga- 
sih? Orang-orang kafir itu hanyalah da- 
lam (keadaan) tertipu. 

21. Atau siapakah yang dapat membe- 
rimu rezeki jika Dia menahan rezeki-Nya? 
Bahkan mereka terus-menerus dalam ke- 
sombongan dan menjauhkan diri (dari 
kebenaran). 

22. Apakah orang yang merangkak de- 
ngan wajah tertelungkup yang lebih 
terpimpin (dalam kebenaran) ataukah 
orang yang berjalan tegap di atas jalan 
yang lurus? 

23. Katakanlah, "Dialah yang mencip- 
takan kamu dan menjadikan pendengar- 
an, penglihatan, dan hati nurani bagi ka- 
mu. (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyu- 
kur." 

24. Katakanlah, "Dialah yang menjadi- 
kan kamu berkembang biak di muka 
Bumi, dan hanya kepada-Nya kamu akan 
dikumpulkan." 

25. Dan mereka berkata, "Kapan (da- 
tangnya) ancaman itu jika kamu orang 
yang benar?" 

26. Katakanlah (Muhammad), "Sesung- 
guhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) 
hanya ada pada Allah. Dan aku hanya- 
lah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan." 


850. Maksudnya, sama tentang balasan yang di- 
sediakan Allah untuk mereka masing-masing. 

851. Menggambarkan keadaan orang yang se- 
dang ketakutan yang hendak lari karena hebat- 
nya huru-hara hari kiamat. 

852. Mereka diminta sujud itu adalah untuk meng- 
uji keimanan mereka padahal mereka tidak sang- 
gup lagi karena persendian tulang-tulang mere- 
ka telah lemah dan azab sudah mengepung me- 
reka. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Mulk, 67: 13 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wasanya ayat ini turun berkenaan 
dengan kaum musyrik yang mencaci 
Rasulullah. Allah menyingkapkan ca- 
cian mereka melalui Malaikat Jibril. 
Melihat hal itu, sebagian orang musy- 
rik lainnya mengatakan agar mera- 
hasiakan cacian mereka agar Tuhan 
Muhammad tidak mendengarnya. 
Maka dari itu, turunlah ayat ini. ( As - 
babu Nuzulil Qur'an lil Wahidi : 347) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mulk, 67: 16 

Keteraturan di Langit 

Pada malam tanggal 4 Juli 1054, 
para ahli astronomi Cina menyaksi- 
kan kejadian luar biasa: Sebuah bin- 
tang yang sangat terang muncul se- 
cara tiba-tiba di sekitar gugusan Tau- 
rus. Begitu terang sehingga dapat 
disaksikan, bahkan pada siang hari. 
Pada malam hari, bintang tersebut 
lebih terang daripada bulan. 

Apa yang diamati para ahli as- 
tronomi Cina adalah salah satu fe- 
nomena astronomis yang paling me- 
narik dan bencana paling besar di 
alam semesta. Itulah supernova. 

Supernova adalah sebuah bin- 
tang yang hancur oleh ledakan. 
Sebuah bintang raksasa menghan- 
curkan diri dalam ledakan dahsyat, 
dan materi intinya bertebaran ke 
seluruh penjuru. Cahaya yang di- 
hasilkan dalam peristiwa ini ribuan 
kali lebih terang daripada keadaan 
normal. 

Para ilmuwan masa kini me- 
nganggap bahwa supernova me- 
mainkan peran penting dalam pen- 
ciptaan alam semesta. Ledakan ini 
menyebabkan unsur-unsur berbeda 
berpindah ke bagian lain alam se- 
mesta. Diasumsikan bahwa materi 
yang dilontarkan ledakan ini, kemu- 
dian bergabung untuk membentuk 
galaksi atau bintang baru di bagian 
lain alam semesta. Menurut hipote- 
sis ini, tata surya kita, matahari dan 
planetnya termasuk Bumi, merupa- 
kan produk supernova yang terjadi 
dahulu kala. 

Meskipun supernova tampak se- 
perti ledakan biasa, pada kenyataan- 
nya sangat terstruktur dalam setiap 
detailnya. 

Perbandingan antara supernova 
dan jarak antarbintang hanyalah dua 
detail lain yang sangat selaras pada 
alam semesta yang penuh keajaiban. 
Mengamati lebih teliti alam semesta, 
pengaturan yang kita lihat begitu in- 
dah, baik dalam perancangan mau- 
pun susunan. (Harun Yahya, Pen- 
ciptaan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman Allah 4 Dan rahasiakanlah 
perkataanmu atau nyatakanlahfy. Allah telah 
mengancam orang-orang kafir bahwa Dia 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerja- 
kan secara sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan. Untuk itu, Allah membuktikan 
bahwa Dia adalah Pencipta mereka, sehingga 
tidak ada satu pun dari urusan mereka yang 
tidak diketahui-Nya. Bahkan, pengetahuan- 
Nya mencapai urusan lahir dan batin me- 


QS Al-Mulk, 67: 13 

reka. Kemudian, Allah menghitung-hitung 
nikmat-Nya kepada mereka. Dia menyebut- 
kan bahwa Dialah yang meratakan Bumi 
untuk mereka dan memu-dahkannya. Dia 
telah menyediakan untuk mereka di Bumi ini 
tanaman, buah-buahan dan tambang yang 
bermanfaat bagi mereka. Mereka boleh me- 
nikmati apa yang diberi-kan kepada mereka 
itu. {Tafsir At-Jabari, Jilid XXIII, 2001: 127) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Pada ayat sebelumnya, Allah memberitahu- 
kan keadaan seseorang yang takut kepada 
Tuhannya atas apa yang ada di antara dirinya 
dengan Allah, di saat tidak diketahui (jauh) 
dari manusia. Ketika ia selalu mencegah di- 
rinya untuk melakukan kemaksiatan dan 
selalu melaksanakan ketaatan sekiranya tak- 
ada yang mengetahui perbuatannya itu se- 
lain Allah. Orang semacam itu akan menda- 
patkan ampunan dari Allah dan pahala yang 
besar. Artinya, dosa-dosanya akan dilebur 
dan mendapatkan balasan berupa pahala 
yang besar. 

Sedangkan pada ayat ini menegaskan 
4 Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nya- 
takanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui 
segala isi hatih. Maksudnya adalah segala se- 
suatu yang terbersit dalam hati. 

Maksud firman Allah, iApakah (pantas) 
Allah yang menciptakan itu tidak mengeta- 
hui ?)> adalah apakah Zat yang menciptakan 
itu tidak mengetahui, dan iDan Dia Maha- 
halus, Maha Mengetahui K 

Kemudian, Allah mengemukakan nikmat 
yang diberikan-Nya kepada hamba-Nya de- 
ngan cara mengendalikan dan menunduk- 
kan Bumi untuk mereka. Yaitu, dengan men- 
jadikan Bumi sebagai sebuah planet yang 
tenang dan tidak bergejolak, dengan men- 


QS Al-Mulk, 67: 13-15 

jadikan pegunungan dan mata air di dalam- 
nya, orang-orang bisa berjalan di atasnya, 
dan sekaligus menyiapkan berbagai macam 
manfaat, tempat-tempat rezeki, dan buah- 
buahan di dalamnya. Sehingga Allah berfir- 
man, iDialah yang menjadikan Bumi untuk 
kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahi- 
lah di segala penjurunya )> maksudnya adalah 
bepergianlah sesukamu ke wilayah-wilayah 
Bumi dan bolak-baliklah ke kawasan-ka- 
wasan yang ada di Bumi itu untuk mencari 
nafkah dan berdagang. Dan ketahuilah bah- 
wa engkau tidak akan bisa berjalan seperti 
itu jika Allah tidak menjalankanmu. 

Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman, 
iDan makanlah sebagian dari rezeki-Nyafy, 
maksudnya berjalan untuk bekerja tidak ber- 
tentangan dengan tawakal. 

Telah ditetapkan pada seekor burung un- 
tuk melakukan pergi sore dan pergi pagi ka- 
rena mencari rezeki Allah, dengan tetap ber- 
tawakal kepada Allah yang merupakan Zat 
yang mengendalikan segala bentuk peran- 
tara (sebab). 

Maksud dari firman Allah, 4Dan ha- 
nya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan adalah tempat kembali pada 
hari Kiamat. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 28). 


■ HADIS SAHIH 

Dari Abduilah bin Mas'ud r.a. dia berkata Rasulullah saw. bersabda 


QS Al-Mulk, 67: 21 


Tiada masuk surga 

orang yang dalam hatinya terdapat sebesar biji sawi dari kesombongan. " (HR Muslim, 275) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Petunjuk dan Istagamah dalam Kebaikan 


3 iiibf $ 


Ya Allah, aku mohon kepada-Mu petunjuk dan istiqamah dalam amal kebaikan. (Imam 
Nawawi (2009: 695) Al Azkar, The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Allah seolah berfirman, bagaimanakah cip- 
taan-Nya bisa luput dari pengawasan-Nya? 

i y 

Sangat mudah. 


QS Al-Mulk, 67: 14-15 


Berjalanlah di gunung-gunungnya, dari ber- 
bagai arah, samping dan perbukitannya. 




i * 



Kepada Aliahlah kalian dibangkitkan dan 
dikembalikan dari kubur kalian. 
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27. Maka ketika mereka melihat azab 
(pada hari kiamat) sudah dekat, wajah 
orang-orang kafir itu menjadi muram. 
Dan dikatakan (kepada mereka), "Inilah 
(azab) yang dahulu kamu memintanya." 

28. Katakanlah (Muhammad), "Tahukah 
kamu jika Allah mematikan aku dan 
orang-orang yang bersamaku atau mem- 
beri rahmat kepada kami, (maka kami 
akan masuk surga), lalu siapa yang da- 
pat melindungi orang-orang kafir dari 
azab yang pedih?" 

29. Katakanlah, "Dialah Yang Maha Pe- 
ngasih, kami beriman kepada-Nya dan 
kepada-Nya kami bertawakal. Maka ke- 
lak kamu akan tahu siapa yang berada 
dalam kesesatan yang nyata." 

30. Katakanlah (Muhammad), "Terang- 
kanlah kepadaku jika sumber air kamu 
menjadi kering; maka siapa yang akan 
memberimu air yang mengalir?" 

AL-QALAM 

Surah ke-68 

Terdiri dari 52 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Nun. Demi pena dan apa yang me- 
reka tuliskan, 

2. dengan karunia Tuhanmu engkau 
(Muhammad) bukanlah orang gila. 

3. Dan sesungguhnya engkau pasti men- 
dapat pahala yang besar yang tidak pu- 
tus-putusnya. 

4. Dan sesungguhnya engkau benar-be- 
nar, berbudi pekerti yang luhur. 

5. Maka kelak engkau akan melihat dan 
mereka (orang-orang kafir) pun akan me- 
lihat, 

6. siapa di antara kamu yang gila? 

7. Sungguh, Tuhanmu, Dialah yang pa- 
ling mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya; dan Dialah yang paling me- 
ngetahui siapa orang yang mendapat 
petunjuk. 

8 . Maka janganlah engkau patuhi orang- 
orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah). 

9. Mereka menginginkan agar engkau 
bersikap lunak maka mereka bersikap 
lunak (pula). 

10. Dan janganlah engkau patuhi se- 
tiap orang yang suka bersumpah dan 
suka menghina, 

1 1 . suka mencela, yang kian kemari me- 
nyebarkan fitnah, 

12. yang merintangi segala yang baik, 
yang melampaui batas, dan banyak dosa, 

13. yang bertabiat kasar, selain itu juga 
terkenal kejahatannya, 

14. karena dia kaya dan banyak anak. 845 

15. Apabila ayat-ayat Kami dibacakan 
kepadanya, dia berkata, "(Ini adalah) do- 
ngeng-dongeng orang dahulu." 

853. Menurutkebiasaanyangterjadiditanah Arab, 
seseorang dapat membinasakan hewan atau ma- 
nusia dengan menujukan andangannya yang ta- 
jam. Hal ini hendak dilakukan pula kepada Nabi 
Muhammad saw,, tetapi Allah memeliharanya, 
se-hingga terhindar dari bahaya itu, sebagaim- 
ana dijanjikan Allah dalam Al-Ma'idah ayat 67. 
Kekuatan pandangan mata itu pada masa seka- 
rang dikenal dengan hipnotis. 

854. Al-Haqqah menurut bahasa berarti "yang pas- 
ti terjadi," hari kiamat dinamai Al-Haqqah kare- 
na pasti terjadi. 


& di 3^J 

ini dan 

(adalah) dikatakan 


menjadi muram wajah-wajah 
orang-orang yang kafir 


«JUJ, 

(telah) 

dekat 
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maka tatkala mereka me- 
lihatnya (azab kiamat) 
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dan siapa yang 
bersamaku 

jika Allah telah 
mematikanku 

tahukah 
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katakan- ^ 
lah 

kalian minta 

dengan- kalian 
nya dahulu 
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Jtb <J^ 
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USj> bw4l 

di dalam kesesatan siapakah maka kelak kalian kami ber- dan ke- kepada- kami Yang Maha 


(yang) nyata 


ia yang akan mengetahui tawakallah pada-Nya Nya beriman Pengasih 
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dengan air (yang) maka siapa yang akan 

mengalir mendatangkan pada kalian 

ftfraartr 


kering 


jika (sumber) air tahukah kata- 
kalian menjadi 


kalian kanlah 
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sebagai terhadap nik- engkau tidak- ^ dan apa yang 

orang gila mat Tuhanmu (Muhammad) lah mereka catat 


demi pena Nun 
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y Z' Z' // Z' 

^ benar-benar di atas akhlak 

(yang) luhur 

dan sungguh 3 

engkau 

tiada terputus 

dan sungguh bagimu 
benar-benar (ada) pahala 






Dia sungguh Tuhanmu 6 
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(yang) gila 
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di antara kalian 


dan mereka maka kelak engkau 
akan melihat akan melihat 
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yy y | 9 / 


janganlah kalian - terhadap orang2 yg lebih me- , .... x T terhadap siapa 

patuhi 7 mendapat petunjuk ngetahui danDia danjalan-Nya vane f ia ) sesat 
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maka mereka akan sekiranya engkau mereka 8 , 
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yy 


» ^ 


f 




(yang) me- bagi ke- suka me- dengan me- banyak mencela 

lampaui batas baikan rintangi nyebar fitnah kian kemari (lagi) suka menghina 
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banyak bersumpah 
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dan anak- memiliki harta bahwa (karena 13 (ter kenal) jahat selain itu yang kasar 12 (lagi) banyak 
anak (banyak) ia) adalah ' 1 3 ° dosa 
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f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), u'iBigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 


: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), <•«- : Madd Farq (6 Hrkt), 




l: Idgam 


ro^-: Izhar, \£J : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), V :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan, 
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68. Al-Qalam 



ASBABUNNUZUL 

05 Al-Qalam, 68: 2-3 
Diriwayatkan dari Ibnu Mundzir dari 
IbnuJuraij bahwasannya orang musy- 
rik beranggapan bahwa Muhammad 
adalah orang gila atau terkena ra- 
sukan setan. Maka dari itu, turunlah 
kedua ayat ini sebagai peneguh ha- 
tinya. (Lubabun Nuqul : 200) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Oalam, 68: 2-4 

Beberapa Akhlak Mulia Nabi 
Muhammad saw. 

1. Rasulullah mempraktikkan apa 
yang diwahyukan Allah Swt. ke- 
padanya. 

2. Rasulullah adalah teladan selu- 
ruh umat manusia dalam keya- 
kinan kepada Allah. 

3. Rasulullah hanya mencari keri- 
dhaan Allah, tidak mengharap- 
kan balasan dari yang lain. 

4. Rasulullah sangat bersabar keti- 
ka menghadapi kesulitan. 

5. Rasulullah senantiasa bertoleran- 
si terhadap siapa pun di sisinya. 

6. Rasulullah senantiasa memprak- 
tikkan keadilan. 

7. Rasulullah penuh kepatuhan ke- 
pada Allah Swt. 

8. Rasulullah terus-menerus memu- 
ji Allah. 

9. Rasulullah adalah pembawa ka- 
bar gembira. 

10. Rasulullah menyelamatkan kaum 
muslimin dari kesulitan. 

1 1 . Rasulullah adalah orang yang sa- 
ngat pengasih dan berbudi baik 
kepada kaum beriman. 

1 2. Rasulullah senantiasa berdoa 
dan memohon ampun bagi ka- 
um mukminin. 

13. Rasulullah mengumpulkan zakat 
untuk kebaikan orang beriman 
dan untuk kesucian mereka. 

14. Rasulullah senang berdiskusi de- 
ngan kaum beriman. 

1 5. Rasulullah senantiasa berbudi 
baik dan santun. 

16. Rasulullah mementingkan keber- 
sihan dalam berpakaian. 

17. Rasulullah sering tersenyum dan 
menyarankan semua orang untuk 
melakukan hal yang sama. 

18. Rasulullah tertawa dan bercanda 
dengan para sahabatnya. 

19. Rasulullah penuh perhatian kepa- 
da anak-anak. 

(Harun Yahya. Seri Insan Teladan 
Sepanjang Zaman: Nabi Muhammad 
saw., 2006) 


TAFSIR AT-TABARI 


\Dengan karunia Tuhanmu engkau (Mu- 
hammad) bukanlah orang gilafy. Allah ber- 
sumpah dengan Qalam dan kitab yang ditu- 
lis untuk membuka pintu pengajaran dengan 
keduanya itu karena Allah tidak bersumpah, 
kecuali dengan urusan-urusan yang besar. Di 
sini Allah menjelaskan muqsam 'alaih (isi 
sumpah) itu: "Sesungguhnya engkau tidak- 
lah gila seperti yang mereka sangkakan. 
Allah telah mengaruniakan kepadamu ke- 


05 Al-Oalam, 68: 2-3 


nabian, keistimewaan akal dan kemuliaan 
akhlak" Setelah itu, Allah menjelaskan be- 
berapa nikmat-Nya kepadanya, antara lain: 
"Sungguh engkau memperoleh ganjaran 
yang besar dan pahala yang banyak serta ti- 
dak akan terputus karena engkau menyam- 
paikan risalah Tuhanmu kepada makhluk, 
kesabaranmu menghadapi gangguan dan 
keteguhanmu menghadapi musibah". ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XXIII, 2001: 149) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, -Dengan karunia Tuhan- 
mu engkau (Muhammad) bukanlah orang gi- 
/a)> adalah engkau bukanlah seorang yang 
gila sebagaimana yang dikatakan oleh orang- 
orang bodoh yang ada dalam kaummu. Me- 
reka mendustakan apa yang engkau bawa 
berupa hidayah (petunjuk) yang jelas dan 
membuat mereka akhirnya menganggapmu 
sebagai orang gila. 

Maksud firman Allah, 4iDan sesungguh- 
nya engkau pasti mendapat pahala yang be- 
sar yang tidak putus-putusnya adalah bah- 
kan engkau akan mendapat pahala yang be- 
sar yang tidak akan pernah terputus karena 


05 Al-Qalam, 68: 2-3 

telah menyampaikan risalah Tuhanmu kepa- 
da manusia dan karena kesabaranmu terha- 
dap siksaan yang diberikan oleh mereka. 

M a ksu d d a ri $Yang tidak putus-putusnya^ 
sama seperti yang ada dalam firman 
Allah, 4Sebagai karunia yang tiada putus- 
putusnya $ (QS Hud, 11: 108) Maksudnya 
adalah tidak ada putus-putusnya terhadap 
mereka. Mujahid berkata, "Yang dimaksud 
dengan "tidak putus-putusnya" adalah tidak 
terhitung," dan ia mengacu pada apa yang 
telah penulis sampaikan {Al Misbah Al Munir 
fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1130). 


■ HADIS SAHIH QS Al-Mulk, 67: 27 

Abu Hurairah r.a. berkata, Nabi saw. bersabda, "Pada hari kiamat, unta akan datang 
kepada pemiliknya dengan keadaan yang sebaik-baiknya. Tetapi, ternyata pemiliknya tidak 
memberikan haknya. Lalu, unta itu menginjaknya dengan telapak kakinya. Kambing itu akan 
datang kepada pemiliknya dalam keadaan yang sebaik-baiknya. Tetapi, ternyata pemiliknya 
tidak memberikan haknya. Maka, kambing itu menginjaknya dengan telapak kakinya 
dan menanduk dengan tanduknya. Di antara haknya ialah diperas susunya di tempat air 
untuk diminum orang-orang miskin. Salah seorang di antaramu akan membawa kambing 
di atas tengkuknya (pada hari kiamat) dan kambing itu bersuara. Orang itu berkata, Hai 
Muhammad!. Lalu aku menjawab, "Aku tidak kuasa menolongmu dari (azab) Allah barang 
sedikit pun, aku sudah menyampaikan". Tidaklah seseorang datang membawa unta di atas 
tengkuknya dan unta itu bersuara. Orang itu berkata, Hai Muhammad!. Aku menjawab, "Aku 
tidak kuasa menolongmu dari (azab) Allah sedikit pun, dan aku sudah menyampaikan." (H R 
Bukhari, 700) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Mendoakan Orang yang Terkena Luka 


i' . ’f t',: - , 

UJj 4j UV?J| 4j y 

Dengan nama Allah yang menguasai setiap butiran pasir Bumi kita, dengan kelembutan 
sebagian dari kita, sembuhkanlah orang yang sakit di antara kami, dengan izin Tuhan kami. 
(Imam Nawawi (1987: 266) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Qalam, 68: 2-3 


Allah mendustakan ucapan orang-orang musyrik Quraisy tentang Muhammad. 

Bagimu (Muhammad) ada balasan pahala yang tidak dikurangi dan tidak akan pernah 
terputus. 
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TERJEMAH 


16. Kelak dia akan Kami beri tanda pada 
belalai(nya). 846 

17. Sungguh, Kami telah menguji me- 
reka (orang musyrik Mekah) sebagaima- 
na Kami telah menguji pemilik-pemilik ke- 
bun, ketika mereka bersumpah pasti akan 
memetik (hasil)nya pada pagi hari, 

18. tetapi mereka tidak menyisihkan (de- 
ngan mengucapkan, "Insya Allah"). 

19. Lalu kebun itu ditimpa bencana 
(yang datang) dari Tuhanmu ketika me- 
reka sedang tidur. 

20. Maka jadilah kebun itu hitam seperti 
malam yang gelap gulita, 847 

21. lalu pada pagi hari mereka saling 
memanggil. 

22. "Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika 
kamu hendak memetik hasil." 

23. Maka mereka pun berangkat sambil 
berbisik-bisik. 

24. "Pada hari ini jangan sampai ada 
orang miskin masuk ke dalam kebunmu." 

25. Dan berangkatlah mereka di pagi hari 
dengan niat menghalangi (orang-orang 
miskin) padahal mereka mampu (meno- 
longnya). 

26. Maka ketika mereka melihat kebun 
itu, mereka berkata, "Sungguh, kita ini 
benar-benar orang-orang yang sesat, 

27. bahkan kita tidak memperoleh apa 
pun." 

28. Berkatalah seorang yang paling bi- 
jak di antara mereka, "Bukankah aku te- 
lah mengatakan kepadamu, mengapa 
kamu tidak bertasbih (kepada Tuhan- 
mu)." 848 

29. Mereka mengucapkan, "Mahasuci 
Tuhan kami, sungguh, kami adalah orang- 
orang yang zalim." 

30. Lalu mereka saling berhadapan dan 
saling menyalahkan. 

31. Mereka berkata, "Celaka kita! Sesung- 
guhnya kita orang-orang yang melam- 
paui batas. 

32. Mudah-mudahan Tuhan memberi- 
kan ganti kepada kita dengan (kebun) 
yang lebih baik daripada yang ini, sung- 
guh, kita mengharapkan ampunan dari 
Tuhan kita." 

33. Seperti itulah azab (di dunia). Dan 
sungguh, azab akhirat lebih besar se- 
kiranya mereka mengetahui. 849 

34. Sungguh, bagi orang-orang yang 
bertakwa (disediakan) surga yang penuh 
kenikmatan di sisi Tuhannya. 

35. Apakah patut Kami memperlakukan 
orang-orang Islam itu seperti orang- 
orang yang berdosa (orang kafir)? 850 

36. Mengapa kamu (berbuat demikian)? 
Bagaimana kamu mengambil keputusan? 

37. Atau apakah kamu mempunyai kitab 
(yang diturunkan Allah) yang kamu pela- 
jari? 

38. Sesungguhnya kamu dapat memilih 
apa saja yang ada di dalamnya. 

39. Atau apakah kamu memperoleh (jan- 
ji-janji yang diperkuat dengan) sumpah 
dari Kami, yang tetap berlaku sampai hari 
kiamat; bahwa kamu dapat mengambil 
keputusan (sekehendakmu)? 

40. Tanyakanlah kepada mereka, "Siapa- 
kah di antara mereka yang bertanggung 
jawab terhadap (keputusan yang diambil 
itu)?" 

41. Atau apakah mereka mempunyai 
sekutu-sekutu? Kalau begitu hendaklah 
mereka mendatangkan sekutu-sekutu- 
nya jika mereka orang-orang yang benar. 

42. (Ingatlah) pada hari ketika betis di- 
singkapkan 851 dan mereka diseru untuk 
bersujud; maka mereka tidak mampu, 852 
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maka mereka tidak 
mampu 


untuk bersujud dan mereka diseru tersingkap betis pada hari 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), ^ iBigairi gunnah, : Qalqalah, * — : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — ^ : Ikhfa' (2 Hrkt), 

f**: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : Idgam 

fo-^-^zhar, \Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qalam, 68: 17 

Perhiasan Dunia adalah Ujian 
untuk Manusia 

"Sungguh, Kami telah menguji me- 
reka (orang musyrik Mekah) seba- 
gaimana Kami telah menguji pemi- 
lik-pemilik kebun, ketika mereka ber- 
sumpah pasti akan memetik (hasil) 
nya pada pagi hari." QS Al-Qalam, 
68: 17 

Allah Swt. menciptakan dunia se- 
bagai ujian bagi manusia. Sebagai- 
mana sifat ujian itu sendiri, terkadang 
Dia menguji manusia dengan kese- 
nangan, terkadang dengan penderi- 
taan. 

Orang-orang yang menilai ber- 
bagai peristiwa tidak berdasarkan 
Al-Qur'an tidak mampu menafsir- 
kan secara tepat berbagai peristiwa 
tersebut, kemudian menjadi berse- 
dih hati dan kehilangan harapan. Pa- 
dahal, Allah mengungkapkan rahasia 
penting dalam Al-Qur'an yang hanya 
dapat dipahami oleh orang-orang 
yang benar-benar beriman. Rahasia 
tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
"Karena sesungguhnya sesudah ke- 
sulitan itu ada kemudahan, sesung- 
guhnya sesudah kesulitan itu ada ke- 
mudahan." (QS Asy-Syarh, 94: 5-6) 

Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Allah dalam ayat ini, apa pun 
bentuk penderitaan yang dialami se- 
seorang atau bagaimanapun situasi 
yang dihadapi, Allah menciptakan 
sebuah jalan keluar dan memberi- 
kan kemudahan kepada orang-orang 
yang beriman. Sesungguhnya, orang 
yang beriman akan menyaksikan bah- 
wa Allah memberikan kemudahan di 
dalam semua kesulitan, tentunya jika 
ia tetap istiqamah dengan bersabar 
dalam menghadapi persoalan-per- 
soalan itu. 

Dalam ayat lainnya, Allah telah 
memberi kabar gembira berupa pe- 
tunjuk dan rahmat kepada hamba- 
hamba-Nya yang bertakwa kepada- 
Nya. Allah berfirman "Barang siapa 
yang bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia akan mengadakan baginya jalan 
keluar. Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barang siapa yang bertawa- 
kal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkannya." (QS At-Talaq, 
65: 2-3) (Harun Yahya. Beberapa Ra- 
hasia dalam Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah menjelaskan bahwa apa yang diberikan 
Allah kepada manusia hanyalah cobaan dan 
ujian agar Dia melihat apakah orang itu 
menggunakannya untuk taat dan syukur 
kepada Allah sehingga Allah akan menam- 
bah nikmat kepadanya, ataukah orang itu 
akan menggunakannya untuk kafir sehing- 
ga Allah akan memutuskan nikmat darinya 
dan menimpakan kepadanya bermacam-ma- 
cam bencana dan siksa? 

-Tetapi mereka tidak menyisihkan (de- 
ngan mengucapkan, "Insya Allah ")}>. Seba- 
gaimana halnya para pemilik kebun ketika 
mereka sedikit menjalankan kedurhakaan, 


QSAI-Qalam, 68: 17-18 

kebun mereka dibinasakan Allah, yaitu ke- 
tika mereka menahan hak Allah dari kebun 
itu, dan mereka menginginkan untuk tidak 
menunaikan zakatnya bagi orang yang ma- 
lang dan tidak pula kepada orang fakir. Ka- 
rena itu, ditetapkanlah kepada mereka pem- 
balasan yang pantas dan dibinasakanlah ke- 
bun mereka itu dengan bencana yang sebu- 
ruk-buruknya. 

Maka bagaimanakah pula dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan rasul-Nya 
dan tetap bersikeras dalam kekafiran dan 
kemaksiatan? (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 
2001: 172) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat ini menerangkan kisah ujian Allah ter- 
hadap dua orang yang diceritakan mereka 
mempunyai kebun yang memuat berba- 
gai macam buah-buahan. Mereka bersum- 
pah akan memetik buah-buahnya itu pada 
malam hari agar tidak diketahui oleh orang- 
orang miskin dan orang yang meminta- 
minta sehingga mereka akan memperoleh 
buah-buahnya itu secara sempurna tanpa 
menyedekahkannya sedikit pun. Mereka 
saling berbisik agar perkataannya itu tidak 
didengar oleh seorang pun. 

Allah menjelaskan, -Tetapi mereka tidak 
menyisihkan (dengan mengucapkan, 'Insya 
Allah )fy. Lalu, kebun itu bencana yang berasal 
dari langit. Namun, ketika mereka sampai 
di kebun itu, mereka melihat bahwa kebun 
tersebut telah dalam keadaan seperti yang 
dikatakan oleh Allah. Di mana keelokan, kein- 
dahan, dan banyaknya buah-buahan yang 


QSAI-Qalam, 68:17-18 

ada dalam kebun tersebut akhirnya berubah 
menjadi hitam pekat yang sama sekali tidak 
ada lagi manfaatnya sehingga meyakini me- 
reka telah berjalan pada jalan yang salah. 
Oleh karena itu, mereka berkata, Sungguh, 
kita ini benar-benar orang yang sesat. 

Sebagian ulama mengemukakan bahwa 
mereka itu adalah penduduk Yaman. Said 
bin Jabir mengatakan mereka berasal dari 
suatu desa yang dinamakan dengan Dhar- 
wan, enam mil dari Shan'a. Dan ada yang 
mengatakan pula bahwa mereka penduduk 
Habsyah, yang nenek moyang mereka telah 
mewariskan kebun tersebut dan mereka ter- 
masuk Ahlul Kitab. Nenek moyang mereka 
adalah orang yang berkelakuan baik. Ketika 
ia telah meninggal dunia, kebun itu diwarisi 
anak-anaknya yang diceritakan di awal. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 1132). 


HADIS SAHIH 


QSAl-Qalam, 68: 18 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, “Nabi Sulaiman memiliki enam puluh orang 
istri. Suatu hari ia berkata, 'Malam ini aku akan menggauli semua istriku sehingga masing- 
masing mereka akan mengandung dan melahirkan seorang anak lelaki yang perkasa da- 
lam menunggang kuda untuk berjuang di jalan Allah. Ternyata tidak seorang istri pun yang 
mengandung, kecuali hanya satu yang melahirkan bayi setengah manusia. Kemudian, 
Rasulullah saw. bersabda, 'Seandainya Sulaiman mengucapkan 'insya Allah', pasti masing- 
masing mereka akan melahirkan seorang anak lelaki yang perkasa dalam menunggang kuda 
untuk berjuang di jalan Allah.'” (HR Muslim, 3123) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Mendoakan Orang Sakit 


Ya Allah! Sembuhkanlah (Orang yang didoakan). Ya Allah! Sembuhkanlah (Orang yang 
didoakan). Ya Allah! Sembuhkanlah (Orang yang didoakan). (Imam Nawawi (1987: 267) 
Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ¥ 

Tidak memberi makan orang miskin. 


QSAI-Qalam, 68: 18 
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43. pandangan mereka tertunduk ke ba- 
wah, diliputi kehinaan. Dan sungguh, 
dahulu (di dunia) mereka telah diseru 
untuk bersujud waktu mereka sehat (te- 
tapi mereka tidak melakukan). 

44. Maka serahkanlah kepada-Ku (urus- 
annya) dan orang-orang yang mendus- 
takan perkataan ini (Al-Qur'an). Kelak 
akan Kami hukum mereka berangsur- 
angsur dari arah yang tidak mereka ke- 
tahui, 

45. dan Aku memberi tenggang waktu 
kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku 
sangat teguh. 

46. Ataukah engkau (Muhammad) me- 
minta imbalan kepada mereka, sehing- 
ga mereka dibebani dengan utang? 

47. Ataukah mereka mengetahui yang 
gaib, lalu mereka menuliskannya? 

48. Maka bersabarlah engkau (Muham- 
mad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah engkau seperti (Yunus) orang 
yang berada dalam (perut) ikan ketika 
dia berdoa dengan hati sedih. 

49. Sekiranya dia tidak segera menda- 
pat nikmat dari Tuhannya, pastilah dia 
dicampakkan ke tanah tandus dalam 
keadaan tercela. 

50. Lalu Tuhannya memilihnya dan men- 
jadikannya termasuk orang yang saleh. 

51. Dan sungguh, orang-orang kafir itu 
hampir-hampir menggelincirkanmu de- 
ngan pandangan mata mereka, ketika 
mereka mendengar Al-Qur'an dan me- 
reka berkata, "Dia (Muhammmad) itu 
benar-benar orang gila." 853 

52. Padahal Al-Qur'an itu tidak lain ada- 
lah peringatan bagi seluruh alam. 


AL-HAQQAH 

Surah ke-69 


L Terdiri dari 52 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Hari kiamat, 854 

2. apakah hari kiamat itu? 

3. Dan tahukah kamu apakah hari kia- 
mat itu? 

4. Kaum Samud, dan Ad telah mendus- 
takan hari kiamat. 855 

5. Maka adapun kaum Samud, mereka 
telah dibinasakan dengan suara yang 
sangat keras, 856 

6. sedangkan kaum 'Ad, mereka telah 
dibinasakan dengan angin topan yang 
sangat dingin, 

7. Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam delapan 
hari terus-menerus; maka kamu melihat 
kaum 'Ad pada waktu itu mati berge- 
limpangan seperti batang-batang po- 
hon kurma yang telah kosong (lapuk). 

8. Maka adakah kamu melihat seorang 
pun yang masih tersisa di antara me- 
reka? 857 


855. Al-Qari'ah menurut bahasa berarti "yang 
menggetarkan hati," hari kiamat dinamai Al-Qari- 
'ah karena menggetarkan hati. 

856. Petir yang sangat keras yang menyebabkan 
suara yang mengguntur, dapat menghancurkan. 

857. Mereka habis dihancurkan sama sekali dan 
tidak punya keturunan. 

858. Umat-umat dahulu yang mengingkari nabi- 
nabi seperti kaum Salih, kaum Syu'aib dan lain- 
lain, dan negeri-negeri yang dijungkirbalikkan ia- 
lah negeri-negeri kaum Lut. Sedangkan kesalah- 
an yang dilakukan mereka ialah mendustakan 
para rasul. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAI-Haqqah, 69: 1 

Teori Pendusta Agama 
(Darwinisme) 

Jika mencermati media-media Ba- 
rat, kita akan sering menjumpai 
berita-berita yang membahas teori 
evolusi. Organisasi media terke- 
muka dan majalah-majalah terkenal 
dan "terhormat" mengangkat topik 
ini secara berkala. Dari pendekatan 
mereka, orang akan mendapatkan 
kesan bahwa teori ini benar-benar 
fakta yang telah terbukti mutlak 
tanpa peluang untuk diskusi. Pem- 
baca awam biasanya mulai berpikir 
bahwa teori evolusi adalah fakta 
yang sama pastinya dengan hukum 
matematika. 

Berita seperti ini di media-me- 
dia terkemuka akan dikutip pula 
oleh media lokal. Mereka mencetak 
dengan headline besar: "Menurut 
majalah Time, fosil baru mata ran- 
tai yang hilang telah ditemukan"; 
atau "Nature menyatakan bahwa 
para ilmuwan telah menemukan ti- 
tik terang dalam persoalan terakhir 
teori evolusi". Padahal, penemuan 
"mata rantai terakhir yang hilang 
dari rantai evolusi" tidak berarti apa- 
apa karena tidak ada bukti sama 
sekali tentang evolusi. Seperti telah 
dijelaskan sebelumnya, segala se- 
suatu yang ditunjukkan sebagai buk- 
ti hanyalah kebohongan. Di samping 
media, hal serupa terjadi pula pada 
sumber-sumber ilmiah, ensiklopedia, 
dan buku-buku biologi. 

Singkatnya, media dan kalangan 
akademisi yang menjadi pusat-pusat 
kekuatan anti agama, memperta- 
hankan pandangan evolusionis dan 
memaksakannya kepada masyarakat. 
Pemaksaan ini begitu efektif sehing- 
ga akhirnya evolusi menjadi sebuah 
gagasan yang tidak pernah ditolak. 
Penolakan terhadap teori evolusi di- 
anggap bertentangan dengan ilmu 
pengetahuan dan mengabaikan rea- 
litas-realitas mendasar. Karenanya, 
meski banyak kelemahan telah ter- 
singkap (terutama sejak 1950-an), 
dan kenyataan ini diakui ilmuwan 
evolusionis sendiri, mustahil mene- 
mukan kritik terhadap evolusi dalam 
lingkungan ilmiah atau dalam me- 
dia. (Harun Yahya. Keruntuhan Teori 
Evolusi , 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

$AI-Haqqah}> menurut bahasa berarti yang 
pasti terjadi. Hari kiamat dinamai Al-Haqqah 
karena Dia pasti terjadi. 

Di sini Allah Swt. menyebutkan bahwa 
hari kiamat itu hak, tanpa keraguan dan bah- 
wa umat yang durhaka dan mendustakan 
para rasul itu akan ditimpa kebinasaan dan 
kemusnahan melalui bermacam-macam 
azab. Misalnya, Tsamud dibinasakan dengan 
petir yang membakar, 'Ad dibinasakan de- 
ngan angin dingin yang bergemuruh dan 
terus-menerus ditimpakan atas mereka se- 
lama tujuh malam dan delapan hari se- 


05 Al-Haqqah, 69: 1 

hingga mereka menjadi mayat-mayat yang 
bergelimpangan bagai batang-batang po- 
hon kurma yang rapuh. Tidak ada lagi di 
antara mereka seorang pun yang tinggal 
di rumah dan menyalakan api. Begitupun 
Fir'aun dan kaumnya, mereka binasa de- 
ngan ditenggelamkan. Sedang kaum Luth di- 
binasakan dengan gempa keras yang men- 
jungkirbalikan perkampungan mereka dan 
menjadikan bagian atasnya menjadi bagian 
bawah. Dan kaum Nuh dibinasakan dengan 
banjir. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 2001 : 205- 
206) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Al-Haqqah merupakan salah satu nama da- 
ri hari Kiamat. Sebab di dalamnya menjadi 
terealisasilah segala janji dan ancaman. Ka- 
rena itu, Allah mengagungkan segala urus- 
an yang ada di dalamnya sehingga berfir- 
man dalam ayat berikutnya, ^Dan tahukah 
kamu apakah hari Kiamat itu?}>. 

Kemudian, pada ayat-ayat selanjutnya 
Allah Swt. mengemukakan tentang hancur- 
nya umat-umat yang mendustakan hari 
Kiamat serta keadaan ketika mereka disiksa, 
ada kaum Tsamud yang disiksa dengan suara 


Q5 Al-Haqqah, 69: 1 

pekikan dan gempa Bumi. Ada kaum Ad, 
yang dibinasakan dengan angin topan yang 
sangat dingin, bahkan diterangkan kaum Ad 
mati bergelimpangan seperti batang-batang 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk). 

Demikianlah Allah memberikan gambar- 
an sebagai bahan peringatan bagi umat- 
umat yang datang kemudian, juga termasuk 
sebagai peringatan akan datangnya Al- 
Haqqah ini. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1135) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Qalam f 68: 43 

Sa'ad bin Ibrahim berkata. Aku melihat Urwah bin Zubair shalat maghrib dua rakaat, lalu 
salam dan berbicara. Kemudian, shalat untuk memenuhi yang tertinggal, dan bersujud dua 
kali, la, berkata, Demikianlah apa yang pernah dikerjakan oleh nabi. (HR Bukhari, 626) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa yang Sering Dibaca Rasulullah Ketika Meninggalkan Majelis 

'f * 'A ✓ 


LjjJI bJ-P 0 Cr* J l 


Ya Allah! Pisahkanlah kami karena ketakutan kepada-Mu dengan sesuatu yang bisa 
menghalangi kami dari berbuat maksiat dan dari taat kepada-Mu , penghalang yang bisa 
menyampaikan kami kepada surga-Mu , dan dari keyakinan yang bisa meringankan kami da- 
ri malapetaka dunia. (Imam Nawawi (1987: 252) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Haqqah, 69: 1-2 , 4-5 


i stu } 

Hari kiamat, di mana segala urusan akan ditetapkan dan amalan akan dibalas. 

i > 

Pengulangan ini mengandung makna, apa sajakah yang akan terjadi di hari kiamat itu?. 
Kata ini pula menjadi salah satu nama hari kiamat, selain dari Al-Qari'ah, Al-Waqi'ah, dsb. 

i > 

Kaum Tsamud dan Ad mendustakan terjadinya hari kiamat di mana hati-hati setiap hamba 
tergetar. 

Mereka dibinasakan disebabkan dosa-dosa dan pembangkangan yang mereka lakukan. 


i 
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9. Kemudian datang Fir'aun dan orang- 
orang yang sebelumnya dan (penduduk) 
negeri-negeri yang dijungkirbalikkan ka- 
rena kesalahan yang besar. 858 

10. Maka mereka mendurhakai utusan 
Tuhannya, Allah menyiksa mereka den- 
gan siksaan yang sangat keras. 

11. Sesungguhnya ketika air naik (sam- 
pai ke gunung), Kami membawa (nenek 
moyang) kamu 859 ke dalam kapal, 

1 2. agar Kami jadikan (peristiwa itu) se- 
bagai peringatan bagi kamu dan agar 
diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar. 

13. Maka apabila sangkakala ditiup 
sekali tiup, 860 

14. dan diangkatlah Bumi dan gunung- 
gunung, lalu dibenturkan keduanya se- 
kali benturan. 

15. Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat, 

16. dan terbelahlah langit, karena pada 
hari itu langit menjadi rapuh. 

17. Dan para malaikat berada di ber- 
bagai penjuru langit. Pada hari itu dela- 
pan malaikat menjunjung 'Arsy (singga- 
sana) Tuhanmu di atas (kepala) mereka. 

18. Pada hari itu kamu dihadapkan (kepa- 
da Tuhanmu), tidak ada sesuatu pun dari 
kamu yang tersembunyi (bagi Allah). 

19. Adapun orang yang kitabnya 861 diberi- 
kan di tangan kanannya, maka dia berkata, 
'Ambillah, bacalah kitabku (ini)." 

20. Sesungguhnya aku yakin, bahwa 
(suatu saat) aku akan menerima perhi- 
tungan terhadap diriku. 

21. Maka orang itu berada dalam ke- 
hidupan yang diridai, 

22. dalam surga yang tinggi, 

23. buah-buahannya dekat, 

24. (kepada mereka dikatakan), "Makan 
dan minumlah dengan nikmat karena 
amal yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu." 

25. Dan adapun orang yang kitabnya 
diberikan di tangan kirinya, maka dia 
berkata, "Alangkah baiknya jika kitabku 
(ini) tidak diberikan kepadaku. 

26. Sehingga aku tidak mengetahui 
bagaimana perhitunganku, 

27. wahai, kiranya (kematian) itulah 
yang menyudahi segala sesuatu. 

28. Hartaku sama sekali tidak berguna 
bagiku. 

29. Kekuasaanku telah hilang dariku." 

30. (Allah berfirman), "Tangkaplah dia lalu 
belenggulah tangannya ke lehernya." 

31. Kemudian masukkanlah dia ke 
dalam api neraka yang menyala-nyala. 

32. Kemudian belitlah dia dengan ran- 
tai yang panjangnya tujuh puluh hasta. 

33. Sesungguhnya dialah orang yang 
tidak beriman kepada Allah Yang Maha- 
besar. 

34. Dan juga dia tidak mendorong (orang 
lain) untuk memberi makan orang miskin. 

859. Yang dibawa dalam kapal Nabi Nuh un- 
tuk diselamatkan ialah keluarga Nabi Nuh dan 
orang-orang yang beriman, tidak termasuk ana- 
knya yang durhaka. 

860. Tiupan pertama yang pada waktu itu selu- 
ruh alam menjadi hancur. 

861. Catatan amalan perbuatan. 


^ E 'n'{, > V'. 

Rasul lalu mereka ^ dengan dan Mu 'tafikah dan (orang-orang) dan (kemudian) 

mendurhakai kesalahan (kaum Luth) yang sebelumnya datang Fir'aun 

dalam kapal (nmek mo^ing) ‘ al tk ? Ia u a u ir bah na * sl “gS uh 10 hukuman (siksa) lalu (Dia) Tuhan 
r kalian (melebihi gunung) Kami yang keras hukum mereka mereka 

> , ^ > S * ^ \ 

'f untuk Kami 

pada ditiup- maka u dan (agar) telinga (yang) Deringatan bagi menjadikannya n 

sangkala kan apabila peka memperhatikannya ^ 6 c kalian (kisah) 

'i -z s .''t'*' f y' > T < f- y 'i!}' 


14 


n 


sekali benturan laMkeduanya) dari gunung- dan diangkatlah 13 
dibenturkan gunung Bumi 


sekali tiupan 


rapuh padajiari j a dan terpecahlah langit 15 terjadilah kiamat ^arihif 3 






delapan pada hari 

(malaikat) itu 

di atas 
mereka 

Arsy Tuhanmu , 

y memikul 

pada seluruh 
penjurunya 

dan para 
malaikat 

16 


0 



. y 

0 

maka adapun orang 
yang diberi 

18 

tidak ada sesuatu (yang) kalian dihadapkan (ke- 
tersembunyi dari kalian pada Tuhan kalian) 

pada hari 
itu 

17 

^ ** 

& ( 



S' 



(akan) bahwa aku sungguh 


19 kitabku 


mari ambillah maka (ia) dengan tangan kitab (catatan 


menerima aku yakin aku (bacalah) berkata kanannya amal)nya 

'i .. ^ .s „ Z „s S* 9 • O 'T K^ 

22 2 , 20 f-g-g* 


jti jssasj 

•* ^ 



i' s st * tt 

pada (sebab) dengan apa yang 

hari-hari kalian dahulu (perbuat) 

penuh 

nikmat 

dan kalian 
minumlah 

kalian ^ 

makanlah 

buah-buahnya 
sangat dekat 




yang telah 
lalu 


aku tidak diberi aduhai maka (ia) dengan tangan kitab (catatan dan adapun 2 . 
kitabku kiranya aku berkata kirinya amal)nya orang yang diberi 

> T> // i'? ' s'" 'l' v,/ 'l' J&s. 

berguna tidak “ 27 yang menyudahi (kematian) wahai 26 bagaimanakah per- dan tidaklah 25 
° lah (segalanya) adalah kiranya hitungan (amal)ku aku mengetahui 

j) A./* J 

;emu- lalu beleng- (kalian/malaikat) OQ binasalah dariku OQ , . 

dian gulahia tangkaplah ia kekuasaan(ku) harta(ku) dariku 

^ Sl 4 


neraka 

Jahim 


sungguh 


34 


kalian masuk- 


^ a^Juuls > 

maka kalian . . , , , , , , . kemu- 

32 belitlah ia tujuh puluh hasta panjangnya pada rantai dia] 

(AtLjc. ^ 1 CfSy 


untuk (memberi) makan dan (ia) tidak 
orang miskin menganjurkan 


33 


kepada Allah yang (ia) tidak (ia) 

Mahaagung beriman dahulu 


f: lqlab (2 hrkt), v^rGunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), "j —— : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? » • Idgam 
'■ '? h 3 r ' ■ Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), ^ :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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6s*. A!-Haqqah 


KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


QS Al-Haqqah, 69: 13-16 

Hancurnya Bumi Beserta Isinya 
pada Hari Kiamat 

" Maka apabila sangkakala ditiup 
sekali tiup, dan diangkatlah Bumi 
dan gunung-gunung, lalu dibentur- 
kan keduanya sekali benturan. Maka 
pada hari itu terjadilah hari kiamat, 
dan terbelahlah langit, karena pada 
hari itu langit menjadi rapuh. " QS Al- 
Haqqah, 69: 13-16 

Pada hari Kiamat, semua wujud 
materi, baik itu materi mati maupun 
hidup akan hancur. Peristiwa Kiamat 
merupakan peristiwa yang paling 
dahsyat yang akan dialami manusia. 
Semua binatang, tumbuhan, manu- 
sia akan mati. Planet-planet, juga 
bintang-bintang dan matahari akan 
mati, dan semua yang namanya 
makhluk yang ada di alam ini. 

Lebih lanjut Allah memberikan 
penjelasan tentang awal terjadinya 
kiamat ini adalah pada ayat berikut 
ini, "Hari Kiamat dimulai dengan ti- 
upan sangkakala. Bersamaan dengan 
gempa yang dahsyat dan ledakan 
yang memekakkan telinga, seluruh 
manusia di muka Bumi menyadari 
bahwa mereka sedang menghadapi 
bencana yang menakutkan. Bumi 
dan langit terbelah dan alam semes- 
ta pun berakhirlah. Takada kehidup- 
an yang tersisa di muka Bumi. Saat 
tiupan sangkakala yang kedua di- 
bunyikan, manusia dibangkitkan dan 
dicabut keluar dari kuburnya." (QS 
Az-Zumar, 39: 68) 

Dan lebih khusus lagi bisa kita 
dapatkan pada Surah Al-Qari'ah yang 
menjelaskan secara detail keadaan 
Bumi saat itu, termasuk nasib para 
penghuninya, Allah berfirman, 
"Hari kiamat, apakah hari kiamat 
itu ? Dan tahukah kamu apakah hari 
kiamat itu? Pada hari itu manusia 
seperti laron yang beterbangan, dan 
gunung-gunung seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan. Maka ada- 
pun orang yang berat timbangan 
(kebaikan)nya, maka dia berada da- 
lam kehidupan yang memuaskan (se- 
nang). Dan adapun orang yang ri- 
ngan timbangan (kebaikan)nya, ma- 
ka tempat kembalinya adalah nera- 
ka Hawiyah. Dan tahukah kamu apa- 
kah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api 
yang sangat panas." (QS Al-Qariah, 
101: 1-11) (Harun Yahya. Cara Cepat 
Meraih Keimanan, 2005) 


Allah menyebutkan rincian-rincian ihwal ha- 
ri kiamat dan kengerian-kengerian yang ada 
di dalamnya, antara lain 4JVIaka apabila sang- 
kakala ditiup sekali tiup )>, yaitu ketika Isra- 
fil meniup sangkakala dengan tiupan per- 
tama yang membuat alam menjadi binasa. 
Bumi dan gunung-gunung diangkat dari 
tempatnya, lalu dibenturkan keduanya se- 


QSAI-Haqqah, 69: 13 

kali benturan sehingga terputuslah perhu- 
bungan dari keduanya dan menjadikan ke- 
duanya onggokan pasir yang mengerikan 
dan menjadi pula debu yang bertebaran 
sehingga tidak dapat dibedakan antara se- 
suatu dengan bagian-bagiannya yang lain. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 2001: 224) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman seraya memberitahukan 
tentang kegaduhan hari Kiamat, bahwa 
yang pertama adalah tiupan yang menga- 
getkan dan kemudian disusul dengan tiupan 
yang membuat pingsan semua yang ada di 
Bumi dan di langit selain yang dikehendaki 
oleh Allah. Kemudian, disusul dengan tiupan 
yang membangunkan karena Tuhan semesta 
alam, kebangkitan, dan pengumpulan. Dan 
itu hanya satu tiupan. 

Dalam ayat ini dikemukakan bahwa itu 
dilakukan dengan satu tiupan. Sebab urusan 
Allah tidaklah saling bertentangan, saling 
mencegah, dan tidak membutuhkan pengu- 
langan dan pengukuhan. Oleh karena itu, di 
sini Allah Swt. berfirman, ^Dan diangkatlah 
Bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali benturan f. Maksudnya ada- 


QSAI-Haqqah, 69: 13-17 

lah Aku menarik Bumi sejauh-jauhnya dan 
mengganti Bumi menjadi bukan Bumi. 

Maksud firman Allah 4Dan terbelahlah 
langit, karena pada hari itu langit menjadi 
rapuh'f Ibnu Juraij berkata, Ini seperti firman 
Allah, 'Dan dibukalah langit, maka terdapat- 
lah beberapa pintu/" Ibnu Abbas berkata, 
"Terbakar dan Arsy berada di bawahnya." 

Firman Allah, 4Dan para malaikat berada 
di berbagai penjuru langit- maksudnya, yaitu 
semua yang bersemayam di langit, melihat 
penduduk Bumi. 

Maksud firman Allah, 4Pada hari itu dela- 
pan malaikat menjunjung 'Arsy (singgasana) 
Tuhanmu di atas (kepala) mereka )>' adalah 
pada hari Kiamat, delapan malaikat men- 
junjung Arsy (singgasana) Tuhan. (Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 1 1 36). 


HADIS SAHIH 


QSAI-Haqqah, 69: 18 


Ibnu Abbas r.a. berkata, Ketika seorang laki-laki wukuf di Arafah bersama Rasulullah tiba-ti- 
ba ia jatuh dari kendaraannya, lalu lehernya patah. (Dalam satu riwayat, Dipatahkan lehernya 
oleh untanya, sedang kami bersama Nabi yang sedang ihram, lalu orang itu meninggal 
dunia). Nabi bersabda, "Mandikanlah dengan air dan bidara, dan kafanilah dalam dua kain 
(atau, kedua kainnya). Jangan kamu kenakan wewangian padanya, dan jangan kalian tutupi 
kepalanya. Karena, sesungguhnya Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan dia membaca talbiah ." (HR Bukhari, 641) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Iftitah Shalat 

Jjl b! j o jA. j 4J d\i jJJi CL* j aW j j J 

Aku hadapkan wajahku kepada Zat pencipta langit dan Bumi sebagai seorang muslim yang 
taat, dan aku tidak termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, iba- 
dahku, hidupku, dan matiku hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya. 
Demikianlah, aku diperintahkan dan aku adalah orang pertama yang berserah diri. (Imam 
Nawawi (2009: 83) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i 

Untuk supaya Kami jadikan perahu itu. Allah 
telah kekalkan keberadaannya agar umat- 
umatyang datang, kemudian bisa melihatnya 
menjadi sebuah pelajaran, bahwa berapa 
banyak perahu-perahu binasa, namun tidak 
perahu Nuh ini. 


QSAI-Haqqah, 69: 12 

i ^ 

Menjadi ibrah dan nasihat bagi kalian. 

i $ 

Oleh telinga-telinga yang mau berpikir ten- 
tang Allah dari apa yang ia dengar. 
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70. Al-Ma‘arij 

°5 68 0 *\A] 

35. Maka pada hari ini di sini tidak ada ^ * * £ "\ 't' ' ' 9 A ' " 

seorang teman pun baginya. |(fy VI ZUWj © *> Uji £\ 'A JOk 

36. Dan tidak ada makanan (baginya) i'" \ 

kecuali dari darah dan nanah. “ak 36 dari darah kecuali dan tidak (ada) 35 seorang d - sini pada bagi- maka tidak j 

__ _. , . . . memakannya (dan nanah) makanan teman hari mi nya (ada) 

37. Tidak ada yang memakannya - - - 

kecuali orang-orang yang berdosa. A \ " K > AA' \f\ \9 I 

38. Maka Aku bersumpah demi apa W ^ * i I vL I 

yang kamu lihat, dan apa yang tidak «o dengan apa yang maka Aku ~ 7 orang-orang , r 

39. dan demi apa yang tidak kamu lihat. kalian lihat kalian lihat bersumpah yang bersalah ecua 1 

40. Sesungguhnya ia (Al-Qur'an itu) . & ^ -y 

,”X£ 9 di,urunkan © jas 2 >3 © 4 

41. dan ia (Al-Qur'an) bukanlah per- apa yang kalian amat- sebagai perka- ia / A1 _ dan An benar-benar perkataan sesungguhnya 

kataan seorang penyair. Sedikit sekali percayai sedikit ^penyari " 8 Qur'an) tidaklah ( 3w|^uI Ra ^.J a J. Al ^ u ^) 

kamu beriman kepadanya. x _ s'* ^ ^ s x ^ £ a . ^ 

4 2 . Oan bukan pula perkaiaan iukang (g) ©Ujjl © SjJjb U JCfi 

tenung. Sedikit sekali kamu mengambil *v * ' " 

pelajaran darinya. dan 43 dari Tuhan diturunkan 42 a P a y an 8 kalianbisa amat dan bukan (pula) 

43. la (Al-Qur'an) adalah wahyu yang . sekiran >: a . seluruh . alani arnbil P ela l aran sedikit P e . rkataan . dukun 

diturunkan dari Tuhan seluruh alam. y ' * A C ^ ^ S 'f'Jl 

44. Dan sekiranya dia (Muhammad) UmiaA) A (jWJ •> ^Cj*. J UJ^ UJ^ 

mengada-adakan sebagian perkataan sungguh W L„ a*'* T , . , 

.7 . ,, n, 1 kemu- .c- dengan ta- dan- niscaya . atas (ia) membuat- 

atas (nama) Kami, tuskan d * an ngan kanan nya Kami hukum se a 8 ,an P er a aan kami buat perkataan 

kanannya . 862 */&'s (i .\ ' /fh C- \' > T" C\ T ' *• 

46. Kemudian Kami potong pembuluh S**" 'i- L*® LjI 

jantungnya. benar-benar dan sungguh ^ (ada) orang 2 terhadap- dari se- diantara maka ^ pembuluh dari- 

47. Maka tidak seorang pun dari kamu pelajaran ia (Al-Qur'an) menfhafangi nya (siksa) orang pun kalian tidaklah jantung nya 

yang dapat menghalangi (Kami untuk ^ t' , ^ V's'i t< ' i"*"’ ^ 

menghukumnya). b 4j © >L 5' W 3 @ JuiB 

48. Dan sungguh, Al-Qur'an itu pela- v ^ ^ 0 ^ ~ 

jaran bagi orang-orang yang bertakwa. ata s benar 2 P e ' dan sungguh 49 orang 2 yang bahwa di ^menge- dansun g' 48 bagi orang- m 

49. Dan sungguh, Kami mengetahui ^ lai1 ... ia .^9 ur ' an) mendus ^ tahui S uhKami oran 8 bertakwa . 

bahwa di antara kamu ada orang yang t 's*' > * A ^ | ^ i 

mendustakan. i C | 

50. Dan sungguh, Al-Qur'an itu akan " ^ ^ P ^ Lir ^ ^ ^ 

menimbulkan penyesalan baqi oranq- 52 den g an nama Tuhanmu maka bertasbih- 51 adalah kebenaran dan sungguh 5Q orang-orang 
orang kafir (di akhirat) (y an g) a g un 8 lah engkau yang meyakinkan ia (Al-Qur'an) kafir 

51. Dan sungguh, Al-Qur'an itu kebe- 
naran yang meyakinkan. SI— 

52. Maka bertasbihlah dengan (menye- 

but) nama Tuhanmu Yang Mahaagung. , j 7 ^ 


AL-MAARIJ 

Surah ke-70 

Terdiri dari 44 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang . 

1. Seseorang bertanya tentang azab 
yang pasti terjadi, 

2 . bagi orang-orang kafir, yang tidak 
seorang pun dapat menolaknya, 

3. (azab) dari Allah, yang memiliki tem- 
pat-tempat naik. 

4. Para malaikat dan Jibril naik (meng- 
hadap) kepada Tuhan, dalam sehari se- 
tara dengan lima puluh ribu tahun . 863 

5. Maka bersabarlah engkau (Muham- 
mad) dengan kesabaran yang baik. 

6. Mereka memandang (azab) itu jauh 
(mustahil). 

7. Sedangkan Kami memandangnya de- 
kat (pasti terjadi). 

8 . (Ingatlah) pada hari ketika langit 
menjadi bagaikan cairan tembaga, 

9. dan gunung-gunung bagaikan bulu 
(yang beterbangan), 

10. dan tidak ada seorang teman karib 
pun menanyakan temannya, 

862. Kami beri tindakan sekeras-kerasnya. 




dari 


U 


tidak (ada) baginya seorang bagi orang- 
yang dapat mencegah orang kafir 


''' f z'/ . 

tentang azab (yang) telah bertanya 

pasti terjadi seorang penanya 


dalam kepada-Nya da ^° b 


2 *VT >> *- 

^=V LJ 

naiklah para malaikat 


r>L_<cJ S 


41) 


& 

pemilik Ma'arij (tempat- , 

tempat naik malaikat) a 


0 


''W''” 


♦v' 

5 (dengan) kesabaran 
(yang) baik 

maka bersabar- 4 
lah engkau 

lima puluh ribu tahun 

(yang) jaraknya 
adalah 

satu hari 


1^. > ,-Tsr ('*" 

j c-U-ma. Ojk° ** J* J 


*y* 


“KbSr C 


sangat dan Kami 
dekat melihatnya 




z' ' •* \ 

sangat mereka melihat- sesungguh- 
jauh nya (siksa) nya mereka 


‘C4f Mm 


10 


(kepada) dan tidak akan bertanya 
temannya seorang teman karib 


seperti bulu-bulu dan gunung-gunung 
beterbangan menjadi 


8 


f: lqlab (2 hrkt), u':Gunnah (2 Hrkt), ; :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
• : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fj£_£.: Idgam 
: l?har, ijj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. ; :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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70. Al-Ma‘arij 


■ ASBABUNNUZUL 

05 Al-Ma'arij, 70: 1-2 
Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
As-Saddi, berkenaan dengan sikap 
Nadhir bin Harits yang memohon 
kepada Allah untuk menyegerakan 
azab-Nya jika Al-Qur'an itu adalah 
wahyu dari-Nya, “Maka, hujanilah 
kami dengan batu dari langit." Se- 
bagaimana yang dikisahkan dalam 
surah Al-Anfal ayat ke-32, dan siksa- 
nya menimpa dia pada saat Perang 
Badar. (HR An Nasa'i dan Abu Hatim) 

Ada riwayat lain juga yang men- 
jelaskan, ketika turun ayat 1 ini, 
orang-orang bertanya, "Kepada sia- 
pakah siksaan itu turun?" Kemudian, 
Allah menurunkan ayat 2 sebagai 
jawabannya. (Asbabun Nuzul; Studi 
Pendalaman Al-Qur'an : 835). 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Ma'arij, 70: 1-2 

Menjawab Pengingkar 
Hari Kiamat 

Di berbagai hadits yang sampai ke- 
pada kita dari Rasulullah saw. di- 
sampaikan berita mengenai hari Ak- 
hir dan masa keemasan Islam. Ke- 
tika kita membandingkan tanda- 
tanda ini dengan berbagai peristiwa 
yang terjadi di masa kita, kita dapat 
melihat berbagai petunjuk bahwa 
kita tengah hidup dalam hari Akhir. 
Kita juga dapat melihat petunjuk 
yang mengabarkan datangnya masa 
keemasan Islam. 

Di sini mungkin akan muncul ke- 
raguan di benak manusia dalam hal 
kebenaran dan kesahihan hadits- 
hadits mengenai hari Akhir ini. Ada 
sebuah cara untuk membedakan ha- 
dits yang sahih dengan hadits yang 
palsu. Seperti kita ketahui, hadits 
mengenai hari Kiamat berkaitan de- 
ngan berbagai peristiwa yang akan 
terjadi di masa depan. Karena alasan 
itu, ketika sebuah hadits memang 
terbukti dengan berjalannya waktu, 
semua keraguan tentang sumber 
pernyataan itu menjadi sirna. 

Sejumlah ilmuwan Islam yang 
melakukan penelitian tentang ma- 
salah hari Akhir dan tanda-tanda hari 
Kiamat telah menggunakan syarat 
ini. Seorang ahli tentang masalah 
ini, Bediuzzaman Said Nursi, berkata 
bahwa hadits tentang hari Akhir 
yang berkaitan dengan peristiwa- 
peristiwa yang telah bisa diamati 
pada masa kita menunjukkan kebe- 
naran hadits tersebut. (Harun Yahya. 
Hari Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


QS Al-Ma'arij, 70: 1-2 

mereka dari segala arah. 

Firman Allah 4Bagi orang-orang kafir, 
yang tidak seorang pun dapat menolaknya 
Di sini Allah menjelaskan hal itu ketika orang 
kafir memandang bahwa hari kiamat itu 
tidak mungkin terjadi. Akan tetapi, Allah me- 
mandangnya dekat, mudah tidak jauh bagi 
Allah dan tidak mustahil. (Tafsir At-Tabari, 
Jilid XXIII, 2001: 250) 

QS Al-Ma'arij, 70: 1-2 

Mengenai firman Allah, 4 Seseorang ber- 
tanya )>. Ibnu Abi Najih mengatakan bahwa 
Mujahid berkata, "Seseorang menghendaki 
datangnya azab yang pasti terjadi di akhirat. 
Dia berkata, 'Itu adalah perkataan mereka, 
'Ya Allah, jika betul (Al-Qur' an) ini, dialah 
yang benar dari sisi Engkau, Maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datang- 
kanlah kepada kami azab yang pedih." (QS 
Al-Anfal, 8: 32) 

Maksud firman Allah, 4 Yang pasti terjadi, 
Bagi orang-orang kafirfy, adalah disediakan 
bagi orang-orang kafir. 

Maksud firman Allah Swt., 4^ang tidak 
seorang pun dapat menolaknyay adalah ti- 
dak ada yang bisa menolaknya jika Allah su- 
dah menghendaki keberadaannya. (AlMisbah 
Al Munir f i TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 39) 


■ TAFSIR AJ TABARI 

Allah menjelaskan bahwa azab yang diminta 
oleh orang-orang kafir, orang-orang yang 
meminta keterlambatannya itu pasti datang, 
tidak diragukan lagi. Sebab Allah tidak ber- 
laku demikian, kecuali untuk sesuatu yang 
pantas bagi mereka, sesuai dengan kesia- 
pan dan pengotoran mereka terhadap diri 
sendiri dengan perbuatan-perbuatan buruk 
dan kesalahan-kesalahan yang mengelilingi 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah Swt. 4 Seseorang bertanya ten- 
tang azab yang pasti terjadi 4 dalam ayat 
tersebut, terdapat peluluhan yang ditunjuk- 
kan oleh huruf ba'. Seolah-olah ayat tersebut 
menyatakan kalimat berikut, seorang pena- 
nya yang tergesa-gesa menanyakan tentang 
azab yang pasti terjadi. Hal ini seperti firman 
Allah, $Dan mereka meminta kepadamu agar 
azab itu disegerakan, padahal Allah sekali- 
kali tidak akan menyalahi janji-Nya.fy (QS Al- 
Hajj, 22: 47). Maksudnya adalah azab Allah 
yang pasti terjadi dan takdapat dielakkan. 

Mengenai firman Allah, 4 Seseorang ber- 
tanya tentang azab yang pasti terjadif Al 
Aufi mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata, 

"Itu adalah pertanyaan orang kafir tentang 
azab Allah. Dan azab itu pasti menimpa diri 
mereka." 

■ HADIS SAHIH 05 Al-Haqqah, 69: 36 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh 
kerongkongan seseorang yang penuh dengan muntah adalah lebih baik daripada penuh 
dengan syair." (HR Muslim, 4191) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Mengagungkan dan Mengesakan Allah 

0 S S s I o'* * " i 

v j 15 bij ys'i \i\j uf vi 4\ v jui Z j ibij 4\ vi v 

* x -'j"' ^ ^ 

J jJm V UI vi ^J| v Jb 4 J ^U jZi V a\jI vi 4 J 1 

j uf vi v Jb ii^ii S j iuii Z iui vi v bij 

Uf VI v J 15 iuU VI ly 'i J 'i J iul VI aJI V J 15 blj i^l 

^ V ! -4 4 4 

Jika seorang hamba membaca, "Tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar", Tuhannya mem- 
benarkan dengan berfirman, Tiada Tuhan kecuali Aku dan Aku yang Mahabesar. Kemudian ia 
melanjutkan, "Tiada Tuhan kecuali Allah, yang Maha Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya ", Tuhan 
pun menjawabnya, Tiada Tuhan kecuali Aku, yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Ku. Ketika ia 
melanjutkan, "Tiada Tuhan kecuali Allah, bagi-Nya segala kerajaan dan segala puji", Tuhan 
pun menjawabnya, Tiada Tuhan kecuali Aku, milik-Kulah segala kerajaan dan segala pujian. 
Ketika ia melanjutkan lagi bacaan, "Tiada Tuhan kecuali Allah, tidak ada daya dan upaya ke- 
cuali atas pertolongan Allah", Tuhan pun menjawabnya, Tidak ada daya dan upaya terkecuali 
atas pertolongan-Ku. (Imam Nawawi (1987: 267) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 
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569 0-\V’ 


11. sedang mereka saling melihat. Pa- 
da hari itu, orang yang berdosa ingin 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) 
dari azab dengan anak-anaknya, 

12. dan istrinya dan saudaranya, 

13. dan keluarga yang melindunginya 
(di dunia), 

14. dan orang-orang di Bumi seluruh- 
nya, kemudian mengharapkan (tebus- 
an) itu dapat menyelamatkannya. 

15. Sama sekali tidak! Sungguh, neraka 
itu api yang bergejolak, 

16. yang mengelupaskan kulit kepala. 

17. Yang memanggil orang yang mem- 
belakangi dan yang berpaling (dari agama), 

18. dan orang yang mengumpulkan (har- 
ta benda) lalu menyimpannya. 864 

19. Sungguh, manusia diciptakan bersi- 
fat suka mengeluh. 

20. Apabila dia ditimpa kesusahan dia 
berkeluh kesah, 

21. dan apabila mendapat kebaikan (har- 
ta) dia jadi kikir, 

22. kecuali orang-orang yang melaksa- 
nakan salat, 

23. mereka yang tetap setia melaksana- 
kan salatnya, 

24. dan orang-orang yang dalam har- 
tanya disiapkan bagian tertentu, 

25. bagi orang (miskin) yang meminta 
dan yang tidak meminta, 

26. dan orang-orang yang memperca- 
yai hari pembalasan, 

27. dan orang-orang yang takut terha- 
dap azab Tuhannya, 

28. sesungguhnya terhadap azab Tuhan 
mereka, tidak ada seseorang yang me- 
rasa aman (dari kedatangannya), 

29. dan orang-orang yang memelihara 
kemaluannya, 

30. kecuali terhadap istri-istri mereka 
atau hamba sahaya yang mereka mi- 
liki 865 maka sesungguhnya mereka tidak 
tercela. 

31. Maka barang siapa mencari di luar 
itu (seperti zina, homoseks, dan lesbian), 
mereka itulah orang-orang yang melam- 
paui batas. 

32. Dan orang-orang yang memelihara 
amanat dan janjinya, 

33. dan orang-orang yang berpegang 
teguh pada kesaksiannya, 

34. Dan orang-orang yang memelihara 
salatnya, 

35. mereka itu dimuliakan di dalam 
surga. 

36. Maka mengapa orang-orang kafir itu 
datang bergegas ke hadapanmu (Mu- 
hammad), 

37. dari kanan dan dari kiri dengan ber- 
kelompok-kelompok? 866 

38. Apakah setiap orang dari orang- 
orang kafir itu ingin masuk surga yang 
penuh kenikmatan?, 

39. tidak mungkin! Sesungguhnya Ka- 
mi menciptakan mereka dari apa yang 
mereka ketahui. 867 


863. Para malaikat dan Jibril menghadap Tuhan 
memakan waktu satu hari. Apabila dilakukan 
oleh manusia, memakan waktu lima puluh ribu 
tahun. 

864. Orang yang menyimpan hartanya dan tidak 
mau mengeluarkan zakat dan tidak pula meng- 
infakkannya ke jalan yang benar. 


/ s 
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dari apa yang mereka 
ketahui (air mani) 


Kai ™ sungguh (sama 

ciptakan Kami sekali) tidak 
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surga (yang) untuk 
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70. Al-Ma'arij 



■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Ma'arij, 70: 37-38 

Orang-orang kafir berkata bahwa- 
sannya diri merekalah yang lebih 
dulu akan memasuki surga sebelum 
orang-orang yang beriman. Maka 
dari itu, turunlah ayat ini yang me- 
negaskan tentang mereka yang ber- 
angan-angan dapat masuk surga. 
(At Tafsir Al Wajiz 'ala Hamisil Quranil 
'AzdJm: 570) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Ma'arij, 70: 36-39 

Mengatasi Sifat Buruk pada 
Manusia 

"Maka mengapa orang-orang kafir 
itu datang bergegas ke hadapan- 
mu (Muhammad), Dari kanan dan 
dari kiri dengan berkelompok-ke- 
lompok? Apakah setiap orang dari 
orang-orang kafir itu ingin masuk 
surga yang penuh kenikmatan? 
Tidak mungkin! Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka dari apa yang 
mereka ketahui." QS Al-Ma‘arij, 70: 
36-39 

Karena tidak takut kepada Allah, 
orang-orang kafir tidak memiliki ke- 
hendak untuk mengikuti hati nurani 
mereka, tetapi lebih cenderung un- 
tuk mengikuti nafsu mereka. Percek- 
cokan, konflik kepentingan, dan ke- 
tidakbahagiaan yang melanda ma- 
syarakat dan agama diabaikan, ber- 
akar dari individu-individu yang ter- 
jerat oleh nafsu mereka dan kepen- 
tingan diri mereka. 

Nafsu dapat ditundukkan de- 
ngan melakukan hal-hal yang ber- 
tentangan dengan apa yang diperin- 
tahkan. Misalnya, ketika nafsu me- 
merintahkan untuk bermalas-malas, 
kita harus bekerja lebih keras. Keti- 
ka nafsu memerintahkan untuk me- 
mentingkan diri sendiri, kita harus 
lebih banyak berkorban. Ketika nafsu 
memerintahkan untuk berbuat kikir, 
kita harus menjadi lebih dermawan. 

Allah juga mengilhamkan kepa- 
da nafsu hati nurani yang menjadi- 
kan seseorang dapat mengendali- 
kan nafsunya agar tidak memuaskan 
keinginannya yang rendah. Di sam- 
ping nafsu itu mendorong kepada 
kefasikan, ia juga mendorong kepa- 
da kebajikan. Setiap orang menge- 
tahui akan bisikan ini dan dapat me- 
ngenali perbuatan fasik dan perbu- 
atan baik. Namun, hanya orang- 
orang yang takut kepada Allah yang 
dapat mengikuti hati nurani mere- 
ka. (Harun Yahya. Beberapa Rahasia 
dalam Al-Qur'an f 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Maksud firman Allah 4Mereka itu dimulia- 
kan di dalam surgaf. Manusia yang mem- 
punyai sifat-sifat tercela pantas untuk men- 
dapatkan murka, kecuali orang-orang yang 
dipelihara dan ditunjuki Allah sehingga me- 
reka ditunjukkan kepada kebaikan dan di- 
mudahkan bagi mereka sebab-sebab keba- 
ikan itu. Di sini Allah menjanjikan kepada 
mereka itu tempat kembali yang baik, yaitu 
dimuliakan di surga-surga dengan berbagai 
kenikmatan dan kesenangan. 

4Dari kanan dan dari kiri dengan berke- 
lompok-kelompok ?$. Setelah Allah menjanji- 
kan kepada orang beriman surga yang penuh 
nikmat serta kehormatan dan kemuliaan. 
Maka di ayat 36 ini. Dia menambahkan hal 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Setelah Allah menjelaskan keadaan orang 
beriman di surga dengan segala kenikmatan- 
nya, Di sini, Allah Swt. berkata seraya meng- 
ingkari orang-orang kafir yang ada pada 
masa Nabi saw., yaitu orang-orang yang me- 
nyaksikan apa yang dikirimkan kepadanya 
berupa hidayah dan mukjizat, namun dengan 
semua itu, mereka lari dan berlepas diri. Hal 
ini dijelaskan firman Allah, iMaka mengapa 
orang-orang kafir itu datang bergegas ke 
hadapanmu ( Muhammad ^ maksudnya ada- 
lah maka kenapa orang-orang kafir yang ada 
bersamamu, secara cepat-cepat lari darimu. 

iDari kanan dan dari kiri dengan berke- 
lompok-kelompok?^ seperti itulah kondisi 
orang-orang yang menghadap, berkelom- 
pok-kelompok dan berselisih. 

iMaka mengapa orang-orang kafir itu 


QS Al-Ma'arij, 70: 35-37 

itu dengan menyebutkan ihwal orang-orang 
kafir dan menjelaskan kesalahan mereka jika 
mereka mengharapkan surga yang penuh 
nikmat, sedang keadaan mereka sendiri kafir 
dan ingkar. Kemudian, Allah mengancam me- 
reka dengan kebinasaan, dan tidak seorang 
pun yang dapat mencegah kebinasaan itu 
dari mereka. 

Di sini terdapat penghinaan terhadap me- 
reka dan peringatan mengenai pertentang- 
an pembicaraan mereka, sebab ejekan terha- 
dap hari kiamat dan harapan untuk masuk 
surga itu merupakan hal yang tidak dapat 
diterima, kecuali oleh orang-orang yang akal- 
nya kacau dan pendapatnya menyimpang. 
{Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 2001 : 278-282) 

QS Al-Ma'arij, 70:35-39 

datang bergegas ke hadapanmu (Muham- 
mad)f Al Aufi mengatakan bahwa Ibnu Ab- 
bas berkata, "Yaitu berkatalah orang-orang 
yang menghadapmu (Muhammad), seraya 
melihat, 'Orang-orang yang mulia berada di 
sisi kanan, sedangkan yang berada di sisi kiri 
adalah orang-orang yang menentang Nabi 
Muhammad saw.'" 

Dan maksud dari firman Allah, 4Apakah 
setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin 
masuk surga yang penuh kenikmatan?, tidak 
mungkin fy adalah apakah ia menyangka 
bahwa mereka yang menjauhkan diri dari 
Rasulullah dan kebenaran akan dimasukkan 
ke dalam surga? Tidak mungkin. Tempat 
kembali mereka bahkan adalah Jahanam. {Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1141) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Ma'arij, 70: 1 1 

Hadits riwayat Anas bin Malik r.a. dari 'Ashim dia berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik, Apakah Rasulullah saw. telah mengharamkan Madinah? Anas menjawab: Ya, yaitu 
antara gunung ini sampai gunung ini, maka barang siapa yang berbuat bidah di Madinah, 
la melanjutkan, kemudian ia berkata lagi kepadaku, 'Ini adalah ancaman, barang siapa yang 
berbuat bidah, maka ia akan terkutuk oleh laknat Allah, para malaikat serta seluruh manusia 
dan Allah tidak akan menerima tobat dan tebusan darinya pada hari kiamat.'" (HR Muslim, 
2429) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Dijauhkan dari Doa yang tidak pernah Dikabul 

c/j c/'j c / j <*As v (Jp 1/ ^ iy* L sH 

LgJ 0j£O 

Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khu- 
syuk', jiwa yang tidak pernah kenyang, dan doa yang tidak pernah dikabul. { Imam Nawawi 
(1929, Juz XVII: 41) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AJ -JABARI 

i } 

Mereka bercerai-berai, berpaling seraya mencemooh ke kiri dan ke kanan. 


QS Al-Ma'arij, 70: 37 
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40. Maka Aku bersumpah demi Tuhan 
yang mengatur tempat-tempat terbit 
dan terbenamnya (matahari, bulan, dan 
bintang), sungguh, Kami pasti mampu, 

41. untuk mengganti (mereka) dengan 
kaum yang lebih baik dari mereka, dan 
Kami tidak dapat dikalahkan. 

42. Maka biarkanlah mereka tengge- 
lam dan bermain-main (dalam kesesat- 
an) sampai mereka menjumpai hari yang 
diancamkan kepada mereka, 

43. (yaitu) pada hari ketika mereka ke- 
luar dari kubur dengan cepat seakan- 
akan mereka pergi dengan segera kepa- 
da berhala-berhala (sewaktu di dunia), 

44. pandangan mereka tertunduk ke 
bawah diliputi kehinaan. Itulah hari 
yang diancamkan kepada mereka. 


demi Tuhan 
(pengatur) 
tempat terbit 


pasti sungguh ‘J 311 tempat 
mampu Kami ^taha^ 


maka sungguh 
Aku bersumpah 


untuk Kami 
ganti 


daripada (dgnyarn 
mereka lebih bail 


mereka , , . , 

tenggelam maka blarkan 41 
(dalam Kesesatan) rnereka 

. > * 


akan dapat v dan 

dikalahkan Kami tidaklah 


hari 

mereka 


hingga dan mere ka 
mereka , 

menjumpai bermain-main 

w. 


mereka di- 
ancamkan 


dari kubur- 
kubur 


mereka 

keluar 


mereka pergi kepada seakan-akan (dengan) 
bergegas berhala-berhala mereka cepat 


$r<y $ ' 4 > 

hari yang itu 

mereka (adalah) (adalah) 


kehinaan menyeli- pandangan2 tertun ^ u k 43 
muti mereka mereka 


mereka 

dijanjikan 


NUH 

Surah ke-71 

Terdiri dari 28 ayat. Makkiyyah, 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya (dengan perin- 
tah), "Berilah kaummu peringatan sebe- 
lum datang kepadanya azab yang pedih." 

2. Dia (Nuh) berkata, "Wahai kaumku! 
Sesungguhnya aku ini seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan kepada kamu, 

3. (yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah 
kepada-Nya dan taatlah kepadaku, 

4. niscaya Dia mengampuni sebagian 
dosa-dosamu dan menangguhkan kamu 
(memanjangkan umurmu) sampai pada 
batas waktu yang ditentukan. Sung- 
guh, ketetapan Allah itu apabila telah 
datang tidak dapat ditunda, seandai- 
nya kamu mengetahui." 

5. Dia (Nuh) berkata, "Ya Tuhanku, se- 
sungguhnya aku telah menyeru kaum- 
ku siang dan malam, 

6 . tetapi seruanku itu tidak menambah 
(iman) mereka, justru mereka lari (dari 
kebenaran). 

7. Dan sesungguhnya aku setiap kali 
menyeru mereka (untuk beriman) agar 
Engkau mengampuni mereka, mereka 
memasukkan anak jarinya ke telinganya 
dan menutupkan bajunya (ke wajahnya) 
dan mereka tetap (mengingkari) dan 
sangat menyombongkan diri. 

8. Lalu sesungguhnya aku menyeru me- 
reka dengan cara terang-terangan. 868 

9. Kemudian aku menyeru mereka se- 
cara terbuka dan dengan diam-diam, 869 

10. maka aku berkata (kepada mereka), 
"Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu, 
sungguh, Dia Maha Pengampun, 
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2 pemberi peringatan bagi sungguh wahai (ia) 

(yang) nyata kalian aku kaumku berkata 


akan datang 
pada mereka 


agar kalian 
menyembah 


1 siksa (yang) pedih 
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o j 

dan kalian 

bertakwalah Allah 
(pada) -Nya 

^ 'T'j . 


dan kalian 

taatilah aku 




dan (Dia) akan dari dosa-dosa 
tangguhkan kalian kalian 


bagi (niscaya Dia) 
kalian ampuni 


hingga batas waktu 
(yang) ditentukan 


kalian sekiranya tidak dapat apabila te- sesungguhnya 

mengetahui kalian (adalah) ditangguhkan lah datang ajal Allah 
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V) (Qp) bWj 

melainkan lalu seruanku tidak - dansiane ma i am kaum- aku sungguh ya (ia)ber- . 
menambah mereka ® ku menyeru aku Tuhanku kata 
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setiap kali aku dan sungguh 
menyeru mereka aku 


mereka mereka ba & a g ar Engkau 
menjadikan mereka ampuni 


semakin 

menjauh 


sesombong- 

sombongnya 


dan mereka 
sombong 

A 


dan mereka terus 
menerus (kafir) 


pakaian 

mereka 


dan mereka 
menutupkan 


di telinga-telinga 
mereka 


865. Hamba sahaya yang didapat dalam pepe- 
rangan dengan orang kafir. Dalam peperangan 
dengan orang-orang kafir itu, perempuan-perem- 
puan yang ditawan biasanya dibagi-bagikan ke- 
pada kaum muslimin yang ikut dalam peperang- 
an, dan kebiasaan ini bukanlah sesuatu yang di- 
wajibkan. 

866. Menurut keterangan sebagian mufasir,ayat 
ini berhubungan dengan peristiwa ketika Rasu- 
lullah salat dan membaca Al-Qur'an di dekat Ka'- 
bah lalu orang-orang musyrik berkumpul ber- 
kelompok-kelompok di hadapannya sambil meng- 
ejek dan mengatakan, "Jika orang-orang mukmin 
benar-benar akan masuk surga sebagaimana ka- 
ta Muhammad, kitalah yang akan masuk terlebih 
dahulu." Maka turunlah ayat 38. 


dan aku bagi aku umum- sungguh kemu- 
rahasiakan mereka kan (seruan) aku dian 


terang- aku telah seru sungguh kemu- 
terangan mereka aku dian 


Maha (Dia) sungguh kepada kalian minta 

Pengampun adalah Dia Tuhan kalian ampunlah 


lalu aku 
berkata 


(secara) bagi 
diam-diam mereka 


lqlab (2 hrkt), fc^Gunnah (2 Hrkt), w'rBigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), r; Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: l?har, <Jj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T jL : Madd Silah (4/5 Hrkt), ; ^ : :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


■ TERJEMAH T/4 
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71. Nuh 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Nuh, 71: 1 

Neraka, Balasan terhadap 
Orang Kafir 

Dosa terbesar yang mungkin dilaku- 
kan adalah durhaka kepada Allah, 
Pencipta dan Pemberi hidup. Dengan 
diciptakan sebagai hamba Allah, 
manusia, apabila bertentangan de- 
ngan tujuan penciptaannya, secara 
alamiah pantas dihukum sesuai de- 
ngan dosanya. Nerakalah tempat 
pemberlakuan hukuman ini. 

Kebanyakan manusia menjalani 
kehidupannya dengan terlena tanpa 
memikirkan hal ini sama sekali. Salah 
satu alasan terpenting keterlenaan 
ini adalah ketidakmampuan untuk 
membuat penaksiran yang benar 
mengenai Allah. Terdapat banyak 
orang yang menghargai Allah ka- 
rena sifat belas kasih, pemurah, dan 
pemaaf; mereka tidak merasakan 
takut yang mendalam hingga lubuk 
hati sebagaimana yang seharusnya. 
Ini menyebabkan orang-orang ini 
tidak peka terhadap perintah dan 
anjuran Allah. 

Siksaan mengerikan di neraka 
yang akan dijalani oleh orang-orang 
yang mengingkari keberadaan Allah 
dipaparkan secara rinci dalam Al- 
Qur'an. Ayat-ayat Al-Qur'an meng- 
ungkap betapa penting pokok per- 
soalan ini bagi manusia. Kemurka- 
an neraka sedemikian besar sehing- 
ga tidak bisa dibandingkan segala 
derita di dunia ini. Dalam Al-Qur'an, 
Allah memaparkan babak-akhir me- 
ngerikan yang akan dialami oleh 
orang-orang kafir. 

"Sekali-kali tidak! Pasti dia akan 
dicampakkan ke tempat yang akan 
melumatkan. Dan apa yang mem- 
buat engkau tahu tempat yang me- 
lumatkan? (Itulah) api Allah yang di- 
nyalakan, yang akan naik sampai ke 
hati, yang akan menyelubungi me- 
reka, di tiang-tiang yang menjulur 
panjang." (QS Al-Humazah, 104: 4-9) 

"Wajah-wajah hari itu tunduk 
merendah, bekerja keras meletih- 
kan, sementara mereka masuk ke da- 
lam api menyala, diberi minuman 
dari mata air mendidih. Takada ma- 
kanan buat mereka selain dari dha- 
riT, yang tidak akan menyehatkan 
dan membebaskan orang dari kela- 
paran." (QS Al-Gasyiyah, 88: 2-7) 
(Harun Yahya. Memahami Allah Me- 
lalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah sudah 
mengutus Nuh bin Lamk untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya, Nuh berseru, 
Wahai kaumku! Sesungguhnya aku adalah 
seorang pemberi peringatan yang nyata, aku 
peringatkan kalian akan datangnya siksaan 
Allah, waspadalah kalian terhadap siksaan 
itu jika siksaan itu menimpa kalian disebab- 
kan kekufuran kalian. Aku juga peringatkan 
kalian untuk senantiasa menyembah Allah, 
berimanlah dan taatlah. Keterangan ini ber- 
dasar kepada riwayat Qatadah. 

Maksud penggalan ^Niscaya Dia mengam- 
puni sebagian dosa-dosamu dan menang- 
guhkan kamu (memanjangkan umurmu) 
sampai pada batas waktu yang ditentukan )> 
artinya Allah menangguhkan ajal kema- 
tian kalian, Allah tidak membinasakan kalian 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman kepada Muhammad se- 
raya memberitahukan tentang Nuh a. s. bah- 
wa Dia telah mengutusnya kepada kaum 
Ad, dan memerintahkannya untuk membe- 
ri peringatan kepada mereka akan adanya 
siksa Allah. Semua itu agar mereka bertobat 
dan kembali kepada Allah. 

Allah Swt. pun memerintahkan agar me- 
reka meninggalkan larangan-Nya dan men- 
jauhi perbuatan dosa kepada-Nya. 

Maksud firman Allah, <{Dan taatlah kepa- 
dakuf adalah terhadap apa yang aku perin- 
tahkan kepada kalian dan yang aku larang- 
kan kepada kalian. 4 Niscaya Dia mengam- 
puni sebagian dosa-dosamu 4, maksudnya 
adalah jika kalian melakukan apa yang aku 
perintahkan kepada kalian dan membenar- 
kan apa yang aku kirimkan kepada kalian 
maka Allah akan mengampuni dosa-dosa 


QS Nuh, 71: 1-4 

dengan siksaan, tidak pula dengan diteng- 
gelamkan ataupun lainnya, sampai kepada 
batas waktu yang telah Allah tentukan untuk 
kalian bisa hidup. Keterangan ini didasarkan 
kepada riwayat Mujahid. 

Dan maksud penggalan ayat 4 Sungguh , 
ketetapan Allah itu apabila telah datang ti- 
dak dapat ditunda- adalah sesungguh-nya 
ajal atau ketetapan Allah yang telah pas- 
ti berlaku terhadap makhluk-Nya dalam um- 
mul kitab, apabila telah datang dari sisi-Nya 
tidak aka nada yang mampu menangguh- 
kannya. Dan ^Seandainya kamu mengetahui 4 
adalah kalaulah kalian mengetahui apa itu 
berlaku demikian niscaya kalian akan mena- 
ati Tuhan kalian. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 
2001: 288-290). 

05 Nuh, 71: 1-4 

kalian. Dikatakan bahwa kata min yang ada 
dalam ayat tersebut adalah tambahan saja. 
Namun, pendapat yang mengatakan bahwa 
itu adalah "tambahan untuk mengukuhkan" 
sangat sedikit. 

Maksud firman Allah, \Dan menangguh- 
kan kamu (memanjangkan umurmu) sampai 
pada batas waktu yang ditentukan 4 adalah 
memanjangkan umur kalian dan menjauhkan 
kalian dari azab yang telah di tentukan. 

Dan firman Allah, 4 . Sungguh , ketetapan 
Allah itu apabila telah datang tidak dapat 
ditunda, seandainya kamu mengetahui 4 mak- 
sudnya adalah bergegaslah melaksanakan 
ketaatan sebelum datangnya siksa. Sesung- 
guhnya jika Allah menghendaki hal itu, ma- 
ka tidak ada seorang pun yang bisa meno- 
lak dan mencegahnya. (Al Misbah Al Munir fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1143). 


■ HADIS SAHIH 


QS A!-Ma l arij, 70: 40 


Hadits riwayat Umar bin Khathab r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya 
Allah Yang Maha Agung lagi Maha Mulia melarang kamu sekalian bersumpah dengan nama 
bapak-bapakmu." (HR Muslim, 3104) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ditimpa Musibah 




Ya Allah! Berilah aku pahala atas musibah ini, gantilah dengan yang lebih baik untukku. 
(Imam Nawawi (1987: 270) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Nuh, 71 4 

Sampai batas yang telah di tetapkan bahwa Allah akan membinasakannya, namun binasa 
bukan karena suatu siksa atau malapetaka. 

i isi jiloi > 

Ajal yang Allah telah tetapkan atas makhluk-makhluk-Nya. 
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11. niscaya Dia akan menurunkan hu- 
jan yang lebat dari langit kepadamu, 

12. dan Dia memperbanyak harta dan 
anak-anakmu, dan mengadakan kebun- 
kebun untukmu dan mengadakan su- 
ngai-sungai untukmu." 

1 3. Mengapa kamu tidak takut akan ke- 
besaran Allah? 

14. Dan sungguh, Dia telah menciptakan 
kamu dalam beberapa tingkatan (keja- 
dian). 870 

15. Tidakkah kamu memperhatikan ba- 
gaimana Allah telah menciptakan tujuh 
langit berlapis-lapis? 

16. Dan di sana Dia menciptakan bulan 
yang bercahaya dan menjadikan mata- 
hari sebagai pelita (yang cemerlang)? 

17. Dan Allah menumbuhkan kamu dari 
tanah, tumbuh (berangsur-angsur), 

18. kemudian Dia akan mengembalikan 
kamu ke dalamnya (tanah) dan menge- 
luarkan kamu (pada hari kiamat) de- 
ngan pasti. 

19. Dan Allah menjadikan Bumi untuk- 
mu sebagai hamparan, 

20. agar kamu dapat pergi kian kemari 
di jalan-jalan yang luas. 

21. Nuh berkata, "Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya mereka durhaka kepadaku, dan 
mereka mengikuti orang-orang yang 
harta dan anak-anaknya hanya menam- 
bah kerugian baginya, 

22. dan mereka melakukan tipu daya 
yang sangat besar." 

23. Dan mereka berkata, "Jangan seka- 
li-kali kamu meninggalkan (penyembah- 
an) tuhan-tuhan kamu dan jangan pu- 
la sekali-kali kamu meninggalkan (pe- 
nyembahan) Wadd, dan jangan pula Su- 
wa', Yagus, Ya'uq dan Nasr." 871 

24. Dan sungguh, mereka telah menye- 
satkan banyak orang; dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kesesatan. 

25. Disebabkan kesalahan-kesalahan me- 
reka, mereka ditenggelamkan lalu dima- 
sukkan ke neraka, maka mereka tidak 
mendapat penolong selain Allah. 

26. Dan Nuh berkata, "Ya Tuhanku, ja- 
nganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di 
atas Bumi. 

27. Sesungguhnya jika Engkau biarkan 
mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan me- 
reka hanya akan melahirkan anak-anak 
yang jahat dan tidak tahu bersyukur. 

28. Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu-ba- 
pakku, dan siapa pun yang memasuki 
rumahku dengan beriman dan semua 
orang yang beriman laki-laki dan perem- 
puan. Dan janganlah Engkau tambah- 
kan bagi orang-orang yang zalim itu se- 
lain kehancuran." 


867. Bahwa mereka orang-orang kafir diciptakan 
Allah dari air mani untuk beriman dan bertakwa 
kepada-Nya, sebagaimana yang disampaikan oleh 
Rasul. Jadi kalau mereka tidak beriman tidak ber- 
hak masuk surga. 

868. Dakwah ini dilakukan setelah dakwah den- 
gan cara diam-diam tidak berhasil. 

869. Setelah melakukan dakwah secara diam- 
diam kemudian secara terang-terangan namun 
tidak juga berhasil, maka Nabi Nuh a. s. melaku- 
kan kedua cara itu sekaligus. 


<jyj> ("} bb-% <_ \yj. 


dan (Dia) dan anak- dengan dan (Dia) akan 
jadikan anak harta-harta perbanyak kalian 


11 


(secara) , (hujan dari) (niscaya Dia) 

lebat atas Kalian langit akan mengirim 


^ A Y j>3u 0 fej od*- £1 

k dan (I 
n jadik 

\j\Jh\ 


, untuk kalian tidak mengapakah 12 sungai- untuk dan (Dia) kebun- untuk 

Keagungan ARah men gharapkan kalian sungai kalian jadikan kebun kalian 


* > ^ y y*s 

tujuh langit 


bagaimanakah Allah tidakkah kalian ^ 
menciptakan perhatikan 


JSj 


bertahap- dan sungguh (Dia) 
tahap telah ciptakan kalian 


«> tfe 3^5 \$ & s**' 


16 ( mer |jacli) ma t a hari 
pelita 


dan (Dia) (sebagai ) padanya 

jadikan cahaya (langit) 


bulan 


dan (Dia) ^ bertingkat- 

jadikan tingkat 


«S& 'g » jas/—» 'sxs?& 

f. \ iij @ 


darinva agar kalian ]q (sebagai) R . umur, ...u 

dcmnyci d p tmenem p uh ^ hamparan 0umi kalian jadikan 


untuk ( Dia ) men “ dan A ii a h 18 keluar (dengan) 
, '~ 1 ‘ — — c sebenarnya 


4 * 


y 


^ y y 


* ^ s ^ * 

y ** h j prl 






siapa yang tidak dan mereka mereka men- sungguh ya Nuh 20 jalan-jalan vang luas 

menambah (bagi)nya mengikuti durhakai mereka Tuhanku berkata y 6 

IjlUj 

dan mereka 
berkata 


jy^j © b 


dan mereka 


tipu daya (yang) 
sangat besar melakukan tipu daya 



kerugian 

c3 yvj oj oj-k* 


dan Ya'uq 


dan jangan 
(pula) Yaghuts 


wadd 


dan jangan 
(pula) Suwa' 

y s 


dan jangan kalian Tuhan-Tuhan ^ab^kalf (ku- 
tinggalkan kalian an) tinggalkan 

£ ^ y s 


© iiS Sh W 0 : t&> 


24 kesesatan selain °«ng-orang f a a h n ^ a n n f a n J orang dan sungguh (mereka/ber- 23 dan 


zalim 


tamliih U banyak hala) telah menyesatkan 


Nasra 


djAii P 


dari selain 


bagi maka mereka 
mereka tidak mendapati 


neraka 


lalu mereka mereka dari (sebab) apa-apa 

dimasukkan ditenggelamkan kesalahan mereka 


3^3 o? 

jffiy 

jjsV 

y 

yj 

y 

(youj (Jp 

f>&Z\ 

dari orang-orang 
kafir 

di atas Bumi 

jangan Engkau 
biarkan 

ya 

Tuhanku 

dan Nuh berkata 25 

Pa f a Allah 

penolong Aiian 


" r i % jjAj ’Aj'£z\ Ji © fjzy 


J5 - — , 

anak melain- dan mereka tidak hamba- mereka akan jika Engkau sungguh 

durhaka kan a kan melahirkan hamba-Mu menyesatkan biarkan mereka Engkau 


j, seorang pen- 
duduk pun 


O’ jy yy © [M^=* 


rumahku 


© JyO* & % j ybtyA) yy 

28 kebinasaan meIain “ orang-orang danianganlah dan orang-orang dan bagi orang-orang (dengan) 
kan zalim Engkau mukmin perempuan mukmin laki-laki beriman 

tambah 

f: lqlab (2 hrkt), u'iGunnah (2 Hrkt), ~ :Bigairi gunnah, •»: Qalqalah, « — ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), . — - £ -‘- Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), $ y • Idgam 


dan bagi siapa saja dan bagi kedua 
yang memasuki 


ba S iku ampuiulah Tul l g |ku 

& 


27 


(lagi) sangat 
ingkar 


rO-^5^- '• I?har, <Jj \ ; Madd Tabi'i (2 Hrkt), T 'J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), 


:Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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71. Nuh 



M HADIS SAHIH QS Nuh, 71: 12 

Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Ketika seorang 
dari kalian memandang orang yang melebihi dirinya dalam harta dan anak, maka hendaklah 
ia juga memandang orang yang lebih rendah darinya, yaitu dari apa yang telah dilebihkan 
kepadanya." (HR Muslim, 5263) 


■ DOA DALAM AL-QUR'AN 

05 Nuh, 71:28 

Doa Mohon Ampunan bagi Diri, 
Orangtua, dan Orang Beriman 

Doa yang terdapat dalam ayat ini 
adalah rangkaian doa terakhir doa- 
doa dalam Al-Qur'an. Doa ini juga 
merupakan doa terakhir yang di- 
panjatkan Nabi Nuh a. s. setelah me- 
lakukan dakwah, mengajak kaum- 
nya untuk beriman kepada Allah 
Swt. Karena terlalu banyaknya dosa 
atas kekafiran dan pembangkangan 
terhadap rasul, mereka dipindah 
dari hanyutan laut menuju panasnya 
neraka, tidak ada penolong dan 
penyelamat bagi mereka dari azab 
Allah. 

Allah Swt. menyelamatkan orang- 
orang yang ada dalam perahu yang 
beriman bersama Nuh a. s. Mereka 
adalah orang-orang yang telah di- 
perintahkan Allah Swt. kepada Nuh 
untuk dibawa bersamanya. Inilah in- 
ti dari doa "Ya Tuhanku, ampuni- 
lah aku, ibu bapakku, dan siapa pun 
yang memasuki rumahku dengan 
beriman." Dhahak berkata, "Mak- 
sudnya adalah masjidku." Tidak ada 
sesuatu yang menghalangi jika ayat 
ini dipahami secara tekstual sehing- 
ga maksudnya adalah setiap orang 
yang masuk ke dalam rumahnya 
me-rupakan seorang mukmin. (Al 
Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1145) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 N Oh, 71:26 

Upaya Nabi Nuh Menyeru 
Umatnya 

Banjir Nuh, yang disebutkan di ham- 
pir seluruh kebudayaan, adalah satu 
contoh yang paling banyak diurai- 
kan dalam Al-Qur'an. Keengganan 
umat Nabi Nuh terhadap nasihat dan 
peringatannya, reaksi mereka terha- 
dap risalah Nabi Nuh, serta peris- 
tiwa banjir selengkapnya, semua di- 
ceritakan secara rinci dalam banyak 
ayat Al-Qur'an. 

Nabi Nuh diutus untuk meng- 
ingatkan umatnya yang telah me- 
ninggalkan ayat-ayat Allah dan me- 
nyekutukan-Nya, mengajak mereka 
menyembah Allah semata, dan meng- 
hentikan pembangkangan mereka. 
Meskipun Nabi Nuh telah berkali-kali 
menasihati umatnya agar menaati 
perintah Allah, mereka masih saja 
menolak dan terus menyekutukan 
Allah. 

Allah Swt. menggambarkan pro- 
ses Nuh menyeru umatnya dalam 
surah Al-Mu'minun (23) ayat 23-26. 
(Harun Yahya. Bangsa-Bangsa yang 
Dimusnahkan, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Wan Dia memperbanyak harta dan anak- 
anakmu, dan mengadakan kebun-kebun un- 
tukmu dan mengadakan sungai-sungai un- 
tukmu ) Allah menjelaskan bahwa manusia 
mempunyai watak cinta kepada kebaikan- 
kebaikan duniawi. Maka Nuh pun membe- 
ritahukan kepada mereka akan mendatang- 


05 Nuh, 71: 12 

kan bagian yang lebih banyak di akhirat dan 
kesuburan, kekayaaan dan anak-anak di du- 
nia. Maka Nuh menjanjikan lima janji kepa- 
da mereka, antara lain Allah akan menambah 
bagimu harta dan kebaikan dengan segala 
macam jenisnya. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 
2001: 295) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, <^Dan Dia memperba- 
nyak harta dan anak-anakmu, dan mengada- 
kan kebun-kebun untukmu dan mengada- 
kan sungai-sungai untukmu )> adalah jika 
kalian bertobat kepada Allah, meminta am- 
punan kepada-Nya, dan menaati-Nya maka 
Allah akan memperbanyak rezeki kalian dan 
meminumi kalian dari berkah-berkah langit, 
memunculkan berkah-berkah Bumi untuk 
kalian, serta memunculkan rezeki untuk ka- 
lian, menjauhkan marabahaya dari diri ka- 
lian, memperbanyak anak harta dan anak- 


05 Nuh, 71: 12 
anak. Maksudnya adalah memberikan harta 
dan anak-anak untuk kalian serta memberi- 
kan surga kepada kalian yang di dalamnya 
terdapat berbagai macam buah-buahan dan 
melubanginya dengan sungai-sungai yang 
mengalir di antaranya. Ini adalah maqam 
(tingkatan) dakwah yang bersifat memberi- 
kan kabar gembira dan kemudian beralih 
menuju dakwah yang bersifat ancaman (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1143-1144). 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Penerang dalam Kubur 

^ ^ SC ^ 7 £ ^ ^ ^ 7 ^ ^ ^ S 9 A S ' * ' ^ ' 9 s 

l) £**■' j j c£ A J J ^ /y j 'J»* diUaij j 3y*z*-* 

" '' "s s ~ ^ ^ ^ 's <■ : ' 

} * 

Ya Allah, pindahkan diriku dari kehinaan maksiat menuju kemuliaan ketaatan. Cukupkan 
diriku dengan perkara halal dari-Mu, dan tidak membutuhkan perkara haram ; sibukkan 
diriku dengan ketaatan kepada-Mu, dan tidak sempat melakukan kemaksiatan kepada-Mu; 
cukupkan diriku dengan anugerah-Mu sehingga aku tidak membutuhkan selain diri-Mu. Ya 
Allah, terangilah hatiku dan kuburku. Aku berlindung kepada-Mu dari segala keburukan, dan 
aku memohon kepada-Mu untuk menyatukan segala kebaikan kepada diriku. (Imam Nawawi 
(2009: 386) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 && ? 

Menambah sesuatu yang sudah ada pada 
kalian. 

Allah menciptakan secara bertahap-tahap, 
satu tahap berbentuk setetes sperma, kemu- 
dian naik ke tahap berikut berbentuk se- 
gumpal darah, kemudian ke tahap segum- 
pal daging. 

Tujuh langit yang berlapis-lapis satu sama lain. 


QS Nuh, 71: 12, 14, 15, 17, 18 

i ii'j > 

Allah menciptakan kalian untuk kali pertama 
dari tanah Bumi ini. 

4£C» 

Dengan sebenar-benarnya ciptaan. 

Jika Allah menghendaki untuk mengembali- 
kan kalian menjadi tanah setelah kalian utuh 
menjadi manusia, maka Allah Mahakuasa. 


1140 


72. Al-Jinn 


TERJEMAH 


AL-JINN 

Surah ke-72 


Terdiri dari 28 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Katakanlah (Muhammad), "Telah di- 
wahyukan kepadaku bahwa sekumpul- 
an jin telah mendengarkan (bacaan)," 
lalu mereka berkata, "Kami telah men- 
dengarkan bacaan yang menakjubkan 
(Al-Qur'an), 

2. (yang) memberi petunjuk kepada ja- 
lan yang benar, lalu kami beriman ke- 
padanya. Dan kami sekali-kali tidak akan 
menyekutukan sesuatu pun dengan Tu- 
han kami, 

3. dan sesungguhnya Mahatinggi ke- 
agungan Tuhan kami, Dia tidak beristri 
dan tidak beranak. 

4. Dan sesungguhnya orang yang bo- 
doh di antara kami dahulu selalu meng- 
ucapkan (perkataan) yang melampaui 
batas terhadap Allah, 872 

5. dan sesungguhnya kami mengira, bah- 
wa manusia dan jin itu tidak akan me- 
ngatakan perkataan yang dusta terha- 
dap Allah, 

6 . dan sesungguhnya ada beberapa orang 
laki-laki dari kalangan manusia yang me- 
minta perlindungan 873 kepada bebera- 
pa laki-laki dari jin, tetapi mereka (jin) 
menjadikan mereka (manusia) bertam- 
bah sesat. 

7. Dan sesungguhnya mereka (jin) me- 
ngira seperti kamu (orang musyrik Me- 
kah) yang juga mengira bahwa Allah 
tidak akan membangkitkan kembali sia- 
pa pun (pada hari kiamat). 

8. Dan sesungguhnya kami (jin) telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit, 
maka kami mendapatinya penuh den- 
gan penjagaan yang kuat dan panah- 
panah api, 

9. dan sesungguhnya kami (jin) dahulu 
dapat menduduki beberapa tempat di 
langit itu untuk mencuri dengar (ber- 
ita-beritanya). Tetapi sekarang 874 siapa 
(mencoba) mencuri dengar (seperti itu) 
pasti akan menjumpai panah-panah api 
yang mengintai (untuk membakarnya). 

10. Dan sesungguhnya kami (jin) tidak 
mengetahui (adanya penjagaan itu) apa- 
kah keburukan yang dikehendaki orang 
yang di Bumi ataukah Tuhan mereka 
menghendaki kebaikan baginya. 

11. Dan sesungguhnya di antara kami 
(jin) ada yang saleh dan ada (pula) ke- 
balikannya. Kami menempuh jalan yang 
berbeda-beda. 

12. Dan sesungguhnya kami (jin) telah 
menduga, bahwa kami tidak akan mam- 
pu melepaskan diri (dari kekuasaan) 
Allah di Bumi dan tidak (pula) dapat lari 
melepaskan diri (dari)-Nya. 

13. Dan sesungguhnya ketika kami (jin) 
mendengar petunjuk (Al-Qur'an), kami 
beriman kepadanya. Maka barang sia- 
pa beriman kepada Tuhan, maka tidak 
perlu ia takut rugi atau berdosa. 

870. Lihat Surah Al-Mu'minun (23) ayat 12,13, 
dan 14. 

871. Wadd, Suwa',Yagus,Ya'uq, dan Nasr adalah 
nama-nama berhala yang terbesar pada kabilah- 
kabilah kaum Nuh, yang semula nama-nama 
orang saleh. 

872. Mengatakan bahwa Allah mempunyai istri 
dan anak. Menurut Ibnu Kasir, perkataan ini diu- 
capkan sebelum jin itu masuk Islam. 
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f: lqlab (2 hrkt), w'iGunnah (2 Hrkt), ** iBigairi gunnah, -^:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), - — - : Ikhfa' (2 Hrkt), 
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ro-^ : Izhar, >Jj\ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T JL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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72. Al-Jinn 


■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Jinn , 72: 1 

Diriwayatkan Bukhari dan At-Tirmi- 
dzi, dari Ibnu Abbas bahwasannya se- 
kumpulan jin mendengarkan Rasu- 
lullah sedang membaca Al-Qur'an ke- 
tika beliau sedang mendirikan shalat 
shubuh bersama para sahabatnya. 
Kemudian, seusai shalat, beliau men- 
ceritakan hal itu kepada para saha- 
bat melalui ayat yang baru turun itu. 
(Lubabun Nuqul : 202) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Jinn, 72: 1 

Jin Mendengarkan Al-Qur'an 

"Katakanlah (Muhammad), "Telah 
diwahyukan kepadaku bahwa se- 
kumpulan jin telah mendengarkan 
(bacaan), "lalu mereka berkata, "Ka- 
mi telah mendengarkan bacaan yang 
menakjubkan (Al-Qur'an), (yang) mem- 
beri petunjuk kepada jalan yang be- 
nar, lalu kami beriman kepadanya. 
Dan kami sekali-kali tidak akan me- 
nyekutukan sesuatu pun dengan Tu- 
han kami" Q S Al-Jinn, 72: 1-2 

Allah Swt. menyatakan bahwa 
jin juga mendengarkan komunikasi 
yang disampaikan Nabi Muhammad 
saw. dan Al-Qur'an dan beberapa di 
antara mereka mengelilingi Rasulullah 
saw. sebagai kaum muslim (QS Al- 
Jinn, 72: 1-2). 

Pada surat yang sama (QS Al-Jinn, 
72: 13-14), Allah juga menyatakan 
bahwa beberapa jin adalah muslim. 
Para jin ini berkata bahwa beberapa 
di antara mereka menentang Allah 
dengan mengatakan kebohongan 
dan menciptakan tahayul. Keperca- 
yaan terhadap tahabyul yang jin per- 
cayai juga digambarkan dalam surat 
yang sama (QS Al-Jinn, 72: 3-5). 

Namun, ayat lain (QS Al-Jinn, 72: 
19) menjelaskan ketika Rasulullah 
saw. bangkit demi kewajiban ber- 
agamanya maka jin berkumpul di 
sekitarnya. 

Dengan jelas, ayat tersebut men- 
jelaskan bahwa Nabi Muhammad 
saw. dikirim sebagai seorang nabi un- 
tuk seluruh kaum manusia dan jin. 
Al-Qur'an adalah pembimbing bagi 
umat manusia dan jin. (Harun Yah- 
ya. Seri Insan Teladan Sepanjang 
Zaman: Seri Nabi Muhammad saw., 
2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

-Katakanlah (Muhammad), "Telah diwahyu- 
kan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah 
mendengarkan (bacaan), " lalu mereka berka- 
ta, "Kami telah mendengarkan bacaan yang 
menakjubkan (Al-Qur'an)-. Allah memerin- 
tahkan kepada rasul-Nya agar dia memberi- 
tahukan kepada sahabat-sahabatnya, kisah- 
kisah jin yang diwahyukan kepadanya, ka- 
rena pengetahuan mengenai kisah-kisah itu 
mengandung faedah dan manfaat bagi ma- 
nusia, di antaranya: 

1. Agar mereka mengetahui bahwa Nabi 
saw. di samping diutus kepada manusia 
juga diutus kepada jin. 

2. Agar mereka mengetahui bahwa jin itu 
mendengar pembicaraan kita dan me- 


QS Al-Jinn, 72: 7 

mahami bahasa kita. 

3. Agar mereka mengetahui bahwa jin itu di- 
bebani hukum seperti halnya manusia. 

4. Agar mereka mengetahui bahwa jin yang 
beriman itu mengajak jin lain dari ka- 
bilahnya untuk beriman. 

5. Agar kaum Quraisy mengetahui bahwa 
jin itu ketika mendengar Al-Qur'an, ia me- 
ngetahui kemukjizatan dan beriman ke- 
padanya. 

Pada lahirnya ayat ini menunjukkan bah- 
wa Nabi saw. mengetahui para jin yang men- 
dengarkan wahyu yang diturunkan kepada- 
nya, tetapi tidak mengetahui melalui kesak- 
sian mata. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 2001: 
310-311) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman seraya memerintahkan ke- 
pada rasul-Nya untuk memberitahukan ke- 
pada kaumnya bahwa jin mendengarkan Al 
Qur'an dan mengimani, membenarkan, ser- 
ta mengikutinya. Sehingga Allah Swt. ber- 
firman, -Katakanlah (Muhammad), 'Telah di- 
wahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin 


QS Al-Jinn, 72: 1 

telah mendengarkan (bacaan ), ' lalu mereka 
berkata, 'Kami telah mendengarkan baca- 
an yang menakjubkan (Al-Qur'an), (yang) 
memberi petunjuk kepada jalan yang be- 
nar- maksudnya adalah pada keselamatan 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1145). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Jinn, 72: 1 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi saw. sujud tilawah pada surah An-Najm bersama orang- 
orang muslim dan orang-orang musyrik, jin, dan manusia. (HR Bukhari, 558) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Ampunan untuk Jenazah 

* **, * .> 9 J * s' ' ? 9 . "y' ' ' * >\{ 

y * ' ^ \ \ ' ' ' £ t \ * * 

4J 4J iJl JLbr- j /JLpt 


Ya Allah! Engkaulah Tuhannya, Engkau telah menciptakannya, Engkau telah menunjukkan- 
nya kepada Islam, Engkau yang menggenggam roh-Nya, Engkau yang mengetahui rahasia 
dan zahirnya, kami datang kepada-Mu memohon keringanan baginya, ampunkanlah dia. 
(Imam Nawawi (1987: 275) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

- liilS f 

Maka kami lantas menbenarkannya. 

Mahatinggi urusan, kekuasaan, kerajaan, dan keagungan Allah. 


QS Al-Jinn, 72: 2-5 


4 ^ 


Yang dimaksud adalah iblis yang enggan bersujud kepada Adam. 

i ) 

Melampaui batas, zalim, dan berucap dusta. 

Dan kami menyangka. 
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72. Al-Jinn 


TERJEMAH 


573 0 vri 


14. Dan di antara kami ada yang Islam 
dan ada yang menyimpang dari kebe- 
naran. Siapa yang Islam, maka mereka 
itu telah memilih jalan yang lurus. 

15. Dan adapun yang menyimpang da- 
ri kebenaran, maka mereka menjadi ba- 
han bakar bagi neraka Jahanam." 

16. Dan sekiranya mereka tetap ber- 
jalan lurus di atas jalan itu (agama Is- 
lam), niscaya Kami akan mencurahkan 
kepada mereka air yang cukup. 

17. Dengan (cara) itu Kami hendak meng- 
uji mereka. Dan barang siapa berpaling 
dari peringatan Tuhannya, niscaya akan 
dimasukkan-Nya ke dalam azab yang sa- 
ngat berat. 

18. Dan sesungguhnya masjid-masjid 
itu adalah untuk Allah. Maka jangan- 
lah kamu menyembah apa pun di da- 
lamnya selain Allah. 

19. Dan sesungguhnya ketika hamba 
Allah (Muhammad) berdiri menyembah- 
Nya (melaksanakan salat), mereka (jin- 
jin) itu berdesakan mengerumuninya. 

20. Katakanlah (Muhammad), "Sesung- 
guhnya aku hanya menyembah Tuhan- 
ku dan aku tidak menyekutukan sesua- 
tu pun dengan-Nya." 

21. Katakanlah (Muhammad), "Aku ti- 
dak kuasa menolak mudarat maupun 
mendatangkan kebaikan kepadamu." 

22. Katakanlah (Muhammad), "Sesung- 
guhnya tidak ada sesuatu pun yang da- 
pat melindungiku dari (azab) Allah dan 
aku tidak akan memperoleh tempat ber- 
lindung selain dari-Nya. 

23. (Aku hanya) menyampaikan (perin- 
gatan) dari Allah dan risalah-Nya. Dan 
barang siapa mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya maka sesungguhnya dia akan 
mendapat (azab) neraka Jahanam, me- 
reka kekal di dalamnya selama-lamanya." 

24. Sehingga apabila mereka melihat 
(azab) yang diancamkan kepadanya, ma- 
ka mereka akan mengetahui siapakah 
yang lebih lemah penolongnya dan le- 
bih sedikit jumlahnya. 

25. Katakanlah (Muhammad), "Aku ti- 
dak mengetahui, apakah azab yang di- 
ancamkan kepadamu itu sudah dekat 
ataukah Tuhanku menetapkan waktu- 
nya masih lama." 

26. Dia Mengetahui yang gaib, tetapi 
Dia tidak memperlihatkan kepada siapa 
pun tentang yang gaib itu. 

27. Kecuali kepada rasul yang diridai- 
Nya, maka sesungguhnya Dia mengada- 
kan penjaga-penjaga (malaikat) di de- 
pan dan di belakangnya. 

28. Agar Dia mengetahui, bahwa rasul- 
rasul itu sungguh, telah menyampaikan 
risalah Tuhannya, sedang (ilmu-Nya) me- 
liputi apa yang ada pada mereka, dan 
Dia menghitung segala sesuatu satu persatu. 

873. Ada di antara orang-orang Arab apabila 
mereka melintasi tempat yang sunyi, mereka min- 
ta perlindungan kepada jin yang mereka anggap 
berkuasa di tempat itu. 

874. Waktu setelah Nabi Muhammad saw. di- 
utus menjadi rasul. 
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72. Al-Jinn 



berkata, "Tidak 


ASBABUNNUZUL 

QS Al-Jinn , 72: 16, 18, 22 

Diriwayatkan dari Muqatil bahwa- 
sannya ayat 16 turun berkenaan de- 
ngan peringatan terhadap kaum ka- 
fir Quraisy dengan tidak diturunkan- 
nya air hujan selama tujuh tahun ka- 
rena mereka kafir. ( Lubabun Nuqul : 
204) 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
dari jalan Thariq Abu Shalih, dari 
Ibnu Abbas bahwasannya jin berkata 
kepada nabi, "Ya Rasulullah, berilah 
izin kepada kami untuk turut shalat 
bersamamu di masjidmu." Maka da- 
ri itu turunlah ayat 18 ini sebagai 
penegasan bahwa masjid milik Allah 
semata. (HR Ibnu Abi Hatim) ( Luba- 
bun Nuqul : 204) 

Diriwayatkan Ibnu Jarir dari Al 
Hadhrami. la berkata, bahwasannya 
salah satu dari para pemimpin jin 
berkata kepada Muhammad, "Se- 
sungguhnya, engkau, Muhammad, 
hanya berharap perlindungan ke- 
pada Allah, sungguh Kami dapat 
menjadi pelindungmu." Maka dari 
itu, Allah menurunkan ayat 22 ini. 
( Lubabun Nuqul : 204) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Jinn, 72: 16, 18, 22 

Eksistensi Allah 

Al-Qur'an menginformasikan kepa- 
da kita tentang kebenaran sifat-si- 
fat Allah (QS Al-Baqarah, 2: 255; 
At-Talaq, 65: 12). Akan tetapi, ba- 
nyak orang yang tidak menerima ke- 
beradaan Allah Swt. seperti yang 
telah dijelaskan dalam ayat-ayat ter- 
sebut. Beberapa orang tidak mema- 
hami kekuasaan dan kebesaran-Nya 
yang abadi. Pemahaman terbatas me- 
reka bahwa Allah berada di suatu 
tempat yang jauh di alam semesta 
dan jarang mencampuri "perkara ke- 
duniaan" disebutkan dalam Al-Qur- 
'an (QS Al-Hajj, 22: 74). 

Sesungguhnya, seorang mukmin 
akan meninggalkan pandangan me- 
nyimpang tentang kekuasaan Allah 
Swt. dan menolak keyakinan sesat 
dengan mengatakan seperti dalam 
Al-Qur'an (QS Al-Jinn, 72: 4). 

Kaum muslimin memercayai Allah 
Swt. sesuai dengan penjelasan Al- 
Qur'an. Mereka melihat tanda-tanda 
keberadaan Allah pada dunia nyata 
dan alam gaib, kemudian mulai me- 
mercayai keagungan seni dan kekua- 
saan Allah. (Harun Yahya. Nilai-Nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AMABARI 

-Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya 
tidak ada sesuatu pun yang dapat melin- 
dungiku dari (azab) Allah dan aku tidak akan 
memperoleh tempat berlindung selain dari- 
Nya— Allah Swt. menyuruh rasul-Nya untuk 
menjelaskan tentang ketidaksanggupannya 
untuk mengurus urusannya sendiri, di sam- 
ping tidak sanggup pula mengurus urusan 
orang lain. Katakanlah: "Tidak seorang pun 
dari makhluk-Nya yang dapat melindungi 
aku jika Allah menghendaki keburukan ke- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, -Katakanlah (Muham- 
mad), 'Aku tidak kuasa menolak mudarat 
maupun mendatangkan kebaikan kepada- 
muf adalah aku manusia seperti kalian, yang 
mendapatkan sebuah wahyu dan salah satu 
dari hamba Allah sehingga petunjuk dan 
kedurhakaan kalian tidaklah berasal dariku, 
namun dari Allah. Kemudian, ia memberita- 
hukan tentang dirinya sendiri bahwa tidak 
ada seorang pun yang bisa menyelamatkan 
dirinya jika ia durhaka kepada Allah. Sesung- 
guhnya tidak ada seorang pun yang bisa me- 
nyelamatkanku dari azab Allah. 

Mengenai firman Allah, -Sesungguhnya 
tidak ada sesuatu pun yang dapat melin- 
dungiku dari (azab) Allah dan aku tidak 
abrzm memperoleh tempat berlindung selain 
Mujahid, Qatadah, dan As-Saddi 
ada tempat berlindung." 


QS Al-Jinn, 72: 22 

padaku, dan tidak ada pula penolong yang 
akan menolongku dari pada-Nya. Aku tidak 
akan mendapatkan pelindung dan penolong 
selain Dia. Akan tetapi, jika aku menyampai- 
kan risalah-Nya dan menaati-Nya maka Dia 
akan melindungi aku". 

Di sini terdapat isyarat bahwa Rasulullah 
saw. tidak meninggalkan penyampaian risa- 
lah sekalipun orang kafir bekerja sama untuk 
memusuhinya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 
2001: 348-349) 

QS Al-Jinn, 72: 21-22 

Maksud firman Allah, -(Aku hanya) me- 
nyampaikan (peringatan) dari Allah dan ri- 
salah-Nyab adalah pengecualian dari firman 
Allah, -Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun 
yang dapat melindungiku dari (azab) Allah ^ 
maksudnya adalah tidak ada seorang yang 
bisa melindungi dan menyelamatkanku dari- 
Nya selain menyampaikan risalah yang telah 
diwajibkan kepadaku untuk menyampaikan- 
nya. Persis sama sebagaimana yang Allah fir- 
mankan, -Hai rasul, sampaikanlah apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperin- 
tahkan itu, berarti) kamu tidak menyampai- 
kan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia- (QS Al-Ma'idah 5: 
67) {Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir , 1999: 1147, 1148). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Jinn, 72: 14 


Hadits riwayat Abdullah bin Mas'ud r.a. tentang firman Allah, "Orang-orang yang mereka 
seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka , siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah)." la berkata, Ada sekelompok jin yang masuk Islam. Sebelum itu, 
mereka disembah manusia maka orang-orang yang menyembah (jin) itu tetap menyembah 
mereka, padahal sebagian jin itu telah masuk Islam." (HR Muslim, 5356) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Rasulullah untuk Keberkahan Umatnya di Waktu Pagi 


> 




Ya Allah! Berkahilah umatku di waktu pagi harinya. (Imam Nawawi (1987: 281) Riyadus Sa- 
lihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Kalaulah para penegak keadilan beristiqamah 
di atas jalan kebenaran. 

Niscaya akan Kami limpahkan disebabkan si- 
kap istiqamahnya. 


QS Al-Jinn, 72: 16, 18, 22 

Artinya adalah kalian jangan pernah sekali- 
kali berbuat syirik kepada Allah Swt., jangan 
berdoa kepada selain dari-Nya, esakanlah Dia 
dengan ketauhidan yang sesungguhnya. 




Air yang suci. 


Aku tidak akan pernah mendapatkan tempat 
untuk berlindung dan berlari. 


1144 


73. Al-Muzzammil 


574 OVi > 


AL-MUZZAMMIL 

Surah ke-73 

Terdiri dari 20 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai orang yang berselimut (Mu- 
hammad)! 

2. Bangunlah (untuk salat) pada malam 
hari, kecuali 875 sebagian kecil, 

3. (yaitu) separuhnya atau kurang se- 
dikit dari itu, 

4. atau lebih dari (seperdua) itu, dan 
bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan- 
lahan. 

5. Sesungguhnya Kami akan menurun- 
kan perkataan yang berat kepadamu. 

6. Sungguh, bangun malam itu lebih 
kuat (mengisi jiwa); dan (bacaan di wak- 
tu itu) lebih berkesan. 

7. Sesungguhnya pada siang hari eng- 
kau sangat sibuk dengan urusan-urus- 
an yang panjang. 

8. Dan sebutlah nama Tuhanmu, dan 
beribadahlah kepada-Nya dengan se- 
penuh hati. 

9. (Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak 
ada tuhan selain Dia, maka jadikanlah 
Dia sebagai pelindung. 

10. Dan bersabarlah (Muhammad) ter- 
hadap apa yang mereka katakan dan 
tinggalkanlah mereka dengan cara yang 
baik. 

11. Dan biarkanlah Aku (yang bertin- 
dak) terhadap orang-orang yang men- 
dustakan, yang memiliki segala kenik- 
matan hidup, dan berilah mereka pe- 
nangguhan sebentar. 

12. Sungguh, di sisi Kami ada beleng- 
gu-belenggu (yang berat) dan neraka 
yang menyala-nyala, 

13. dan (ada) makanan yang menyum- 
bat di kerongkongan dan azab yang pedih. 

14. (Ingatlah) pada hari (ketika) Bumi 
dan gunung-gunung berguncang keras, 
dan menjadilah gunung-gunung itu se- 
perti onggokan pasir yang dicurahkan. 

15. Sesungguhnya Kami telah meng- 
utus seorang rasul (Muhammad) kepa- 
da kamu, yang menjadi saksi terhadap- 
mu, sebagaimana Kami telah mengutus 
seorang rasul kepada Fir'aun. 

16. Namun Fir'aun mendurhakai rasul 
itu, maka Kami siksa dia dengan siksaan 
yang berat. 

17. Lalu bagaimanakah kamu akan da- 
pat menjaga dirimu jika kamu tetap ka- 
fir kepada hari yang menjadikan anak- 
anak beruban. 

18. Langit terbelah pada hari itu. Janji 
Allah pasti terlaksana. 

19. Sungguh, ini adalah peringatan. Ba- 
rang siapa menghendaki, niscaya dia 
mengambil jalan (yang lurus) kepada 
Tuhannya. 

875. Salat malam ini mula-mula wajib, sebelum 
turun ayat ke-20 dalam surah ini. Setelah turun- 
nya ayat ke-20 ini hukumnya menjadi sunah. 



mm 


JoZ\ J (J) }Os 'i} j O 

, . separuh- 0 sedikit (dari ke- pada ma- bangun- wahai orang yang 

sedikit darinya kurangi atau r 2 , * ,. K , . laheng- t berselimut 

y h n y. a malam ) cua 1 am han ai kau° (Muhammad) 


SfjS ipe&j j' CJ 


* /z' 


i , i j Kami akan sungguh . Al- dan pada- tambah- 

perkataan kepadamu hininkan K 4 (per^an-lahan H nva kan atau 


4 


Vc- -‘"-I - 


Jt 


© ys 

di 

sungguh 

^ dan lebih berkesan 

lebih teguh 

itu 

sungguh bangun 

5 (yang) 

bagimu 

bacaan(nya) 

(di hati) 

(adalah) 

malam 

berat 


g ibadah sepe- kepada- dan nama dan ^ kesibukan g . an ^ 

nuh hati Nya beribadahlah Tuhanmu sebutlah (yang) panjang ° 

O y *5i j 4i> 

dan (sebagai) maka jadikan- tidak (ada) danbarat Tuhan timur 

bersabarlah pelindung lah Dia tuhan 

, s ?, s , w 


dan orang-orang dan serahkan ^ menjauh bagus dan jauhilah 

yang mendustakan pada-Ku (dengan cara yang) mereka 


atas apa yang 
mereka katakan 


© 

S 

tui di © 

“s' 


t 

1 9 dan (neraka) 

Jahim 

belenggu- 

belenggu 

sungguh (ada) n 
pada kami 

waktu 

sedikit 

dan berilah mereka 
penangguhan 

yang memiliki 
(segala) kenikmatan 




fJi © 


& 

dan gunung- 
gunung 

Bumi 

berguncang 

pada hari 13 

dan azab yang pedih 

dan makanan yang 
menyumbat kerongkongan 


%4\ tfcj li © %$$$ jd 

(sebagai) seorang Rasul kepada Kami telah sungguh ^ (seberapa) onggokan dan gunung- 

saksi (Muhammad) kalian mengutus Kami pasir (yg) dicurahkan gunung menjadi 


,C_A 

‘.,9*** © 

■"S'; 

<r>/ 

oy^di 

'GLjfUf & 

Rasul 

lalu Fir'aun mendurhakai 15 

seorang 

Rasul 

kepada Fir'aun 

sebagaimana . ... 

v- . ° , u . atas kalian 

Kami telah utus 


7: s f 






hari (yang) jika kalian meng- maka bagaimanakah kalian 
menjadikan ingkari dapat menghindari (siksa) 


hukuman lalu Kami 

(yang) berat hukum ia 


© 


& 


O 



pasti 

terlaksana 

janji-Nya 

adalah 

dengannya 

(kiamat) 

terpecah 

langit 

17 beruban 

anak-anak 


9 


19 suatu jalan 


cJj. <>*3 


kepada (niscaya ia) maka siapa yang 

Tuhan-nya mengambil (ia) menghendaki 


(adalah) 

peringatan 


sungguh ini 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), ivtBigairi gunnah, * : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), fjiLi : Idgam 
ro-^-:I?har, \Jj \ : Madd Tabi*i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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73. Al-Muzzammil 



KHAZANAH PENGETAHUAN 


QS Al-Muzzammil, 73: 1-7 

Sebagian Petunjuk Allah untuk 
Nabi Muhammad saw. 

Seperti yang telah Allah Swt. sam- 
paikan dalam Al-Qur'an, Rasulullah 
saw. ditugaskan menjadi nabi ter- 
akhir-Nya dengan tanggung jawab 
yang berat. Allah Swt. beriman se- 
bagai berikut. 

" Wahai orang yang berkemul 
(berselimut)! Bangunlah, lalu beri- 
lah peringatan! Dan agungkanlah Tu- 
hanmu, dan bersihkanlah pakaian- 
mu, dan tinggalkanlah segala (per- 
buatan) yang keji, dan janganlah 
engkau (Muhammad) memberi (de- 
ngan maksud) memperoleh (balas- 
an) yang lebih banyak. Dan karena 
Tuhanmu, bersabarlah. " (QS Al-Mud- 
dassir, 74: 1-5) 

Berkat keyakinan yang kuat ter- 
hadap Allah Swt., Rasulullah saw. 
memenuhi tanggung jawab terse- 
but dengan sebaik mungkin, me- 
nyeru manusia untuk mengikuti ja- 
lan petunjuk Allah dan Islam, dan 
menerangi jalan untuk kaum ber- 
iman. 

Rasulullah saw. adalah contoh 
nyata seorang manusia agung yang 
dipercaya Allah sebagai pengem- 
ban wahyu terakhir-Nya. Salah satu 
karakteristik penting mengenai Ra- 
sulullah saw. dalam Al-Qur'an adalah 
bahwa beliau hanya mempraktikkan 
apa yang di perintahkan Allah Swt. 

Tokoh-tokoh dan anggota-ang- 
gota penting dari agama-agama la- 
innya pada saat itu menginginkan 
agar beliau menetapkan hukum 
yang menguntungkan mereka. Na- 
mun, meski jumlah mereka banyak, 
Rasulullah saw. tetap berpegang te- 
guh pada perintah-perintah Allah 
dan Al-Qur'an. 

"Dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Kami dengan je- 
las, orang-orang yang tidak meng- 
harapkan pertemuan dengan Kami 
berkata, 'Datangkanlah kitab selain 
Al-Qur'an ini atau gantilah.' Kata- 
kanlah (Muhammad), 'Tidaklah pan- 
tas bagiku menggantinya atas ke- 
mauanku sendiri. Aku hanya meng- 
ikuti apa yang diwahyukan kepada- 
ku. Aku benar-benar takut akan azab 
hari yang besar (Kiamat) jika men- 
durhakai Tuhanku.'" (QS Yunus, 10: 
15) (Harun Yahya. Seri Insan Teladan 
Sepanjang Zaman: Nabi Muhammad 
saw., 2006) 


TAFSIR AT-TABARI 


iWahai orang yang berselimut (Muhammad) !$> 
Kedatangan Jibril yang pertama kali kepada 
nabi telah mencemaskannya. Lalu, beliau pu- 
lang dari gunung dalam keadaan gemetar 
dan mengatakan, "Selimutilah aku, selimuti- 
lah aku". Ketika beliau dalam keadaan demi- 
kian, tiba-tiba datang Jibril dan menyerunya: 
"Wahai Nabi yang berselimut dengan kain 
dan bersiap-siap untuk salat, kekalkanlah sha- 
lat pada waktu malam seluruhnya, kecuali 
sedikit..." Kemudian Jibril memerintahkan 
kepadanya agar beliau membaca Al-Qur'an 
dengan bacaan yang pelan dan perlahan. La- 
lu, Jibril memberitahukan kepadanya bahwa 


Q5 Al-Muzzammil, 73: 1 


akan diturunkan kepadanya Al-Qur'an yang 
mengandung beban-beban berat bagi mu- 
kallaf. Dan bahwa bangun untuk beribadah 
pada waktu malam itu amat berat dijalankan. 
Akan tetapi, yang demikian itu lebih mantap 
bagi bacaan Al-Qur'an karena hadirnya hati. 
Sedangkan bacaan Al-Qur'an di waktu siang 
itu disertai kesibukan jiwa dengan segala 
keadaan dunia. Kemudian, beliau diperintah 
untuk menyebutkan nama Tuhan-Nya, me- 
ngosongkan diri untuk beribadah dan me- 
nyerahkan segala urusan kepada-Nya. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XXIII, 2001 : 357-358) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memerintahkan untuk mening- 
galkan berselimut di malam hari (tidur ma- 
lam) dan bangun untuk melaksanakan shalat 
malam karena Tuhannya sebagaimana yang 
dikatakan oleh Allah Swt. 4 Lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu 
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa 
takut dan harap, serta mereka menafkahkan 
apa-apa rezeki yang kami berikan, f (QS As- 
Sajdah, 32: 16) 

Rasulullah saw. melaksanakan apa yang 
telah diperintahkan oleh Allah kepada diri 
beliau untuk melaksanakan shalat malam. 
Hal itu merupakan sebuah kewajiban yang 
diberikan kepada diri beliau saja sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Allah Swt., 4Dan 

HADIS SAHIH 


QS Al-Muzzammil, 73: 1 

pada sebagian malam hari bersembahyang 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tam- 
bahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji ^ 
(QS Al-lsra' 17: 79). Di sini tampak ukuran 
dari apa yang dilakukannya sehingga Allah 
berfirman, 4.Wahai orang yang berselimut 
(Muhammad)! bangunlah (untuk shalat) 
pada malam hari, kecuali sebagian kecil- 

Ibnu Abbas, Dhahhak, dan As-Saddi berka- 
ta, 'Wahai orang yang berselimut (Muham- 
mad)!' Maksudnya adalah wahai orang yang 
sedang tidur." Qatadah berkata, "Maksud- 
nya adalah seorang yang berselimut di da- 
lam pakaiannya." (Al Misbah Al Munir fi 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1149). 

QS Al-Muzzammil, 73: 1 


Hadits riwayat Jabir bin Abdullah Al Anshari r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, 
"Ketika aku sedang berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari langit. Aku pun mengangkat 
kepalaku, ternyata malaikat yang pernah mendatangiku di gua Hira sedang duduk di atas kursi 
di antara langit dan Bumi. " Aku gemetar ketakutan, lalu aku pulang dan berkata, "Selimuti 
aku, selimuti aku, keluargaku menyelimutiku." Ketika itulah Allah swt. menurunkan ayat, 
"Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan. Dan Tuhanmu, agungkanlah. 
Dan pakaianmu, bersihkanlah. Dan perbuatan dosa, tinggalkanlah. Perbuatan dosa artinya 
menyembah berhala." (HR Muslim, 232) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Kebaikan di Waktu Safar 

u» j-i 3 P ^ ’J 4&P ui 

s ' ' ' ' " 

Ya Allah! Sesungguhnya kami memohon kebaikan dan takwa dalam perjalanan kami, dan 
memohon amal yang Engkau ridhai. (Imam Nawawi (1987: 285) Riyadus Salihin, Darurrayyan 
li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Muzzammil, 73: 1-2 


Yaitu yang berselimut dengan pakaiannya, yang dimaksud adalah Rasulullah saw., seolah 
Allah berfirman kepada orang yang berselimut dengan pakaiannya, bersiaplah shalat. 

Bangunlah pada waktu pertengahan malam. 
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20. Sesungguhnya Tuhanmu mengeta- 
hui bahwa engkau (Muhammad) berdiri 
(salat) kurang dari dua pertiga malam, 
atau seperdua malam, atau sepertiga- 
nya dan (demikian pula) segolongan da- 
ri orang-orang yang bersamamu. Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. 
Allah mengetahui bahwa kamu tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu 
itu, maka Dia memberi keringanan ke- 
padamu, karena itu bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara 
kamu orang-orang yang sakit, dan yang 
lain berjalan di Bumi mencari sebagian 
karunia Allah; dan yang lain berperang 
di jalan Allah, maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan lak- 
sanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pin- 
jaman yang baik. Kebaikan apa saja 
yang kamu perbuat untuk dirimu nis- 
caya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling 
baik dan yang paling besar pahalanya. 
Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Ma- 
ha Penyayang. 


dan (demi- d an se p er - se perdu- dari (dua) lebih engkau bahwa (Dia) me- sesungguhnya 
sekebrnpok tiganya an y a pertiga malam kurang berdiri engkau ngetahui Tuhanmu 

y /< -v V* ' '\X - as .,',? 

maka Dia beri bahwa kalian tidak (Dia) me- , , (Dia) tetapkan dan dari orang-orang 

keringanan ^ d aga tmmm- ngetahui dans.ang malam ukuran A]lah yang bersamamu 

Jk \»*T. y s/".' biy* t' <y 


bahwa akan ada (di antara) (Dia) dari (ayat-ayat) apa yang maka kalian atag kalian 

kalian orang-orang sakit mengetahui Al-Qur'an mudah bacalah 

<.f*i V<' i './.'s' .<t i 

°JL 4* cfj * 1 4 Ojj>- \j 


mereka 

bepergian 


dari karunia Allah mereka mencari di muka Bumi 


maka kalian 
bacalah 


mereka 

berperang 


dan kalian 
tunaikanlah 


dan kalian darinya apa yang 
dirikanlah (Al-Qur'an) mudah 

^ ^ n* s y // < 


(kepada) dan kalian 
Allah pinjamkan 


kalian akan dari suatu untuk diri-diri dan apa yang pinjaman 

mendapatinya kebaikan kalian sendiri kalian kerjakan (yang) baik 




AL-MUDDASSIR 

Surah ke-74 

Terdiri dari 56 ayat. Makkiyyah. 


Maha Pengam- 
pun (lagi) Maha 
Penyayang 


sesungguh- kepada dan kalian dan lebih besar lebih 

nya Allah Allah mohonlah ampunan pahala(nya) baik 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Wahai orang yang berkemul (berse- 
limut)! 

2. Bangunlah, lalu berilah peringatan! 

3. Dan agungkanlah Tuhanmu, 

4. dan bersihkanlah pakaianmu, 

5. dan tinggalkanlah segala (perbuat- 
an) yang keji, 

6. dan janganlah engkau (Muhammad) 
memberi (dengan maksud) memper- 
oleh (balasan) yang lebih banyak. 

7. Dan karena Tuhanmu, bersabarlah. 

8. Maka apabila sangkakala ditiup, 

9. maka itulah hari yang serba sulit, 

10. bagi orang-orang kafir tidak mudah. 

1 1 . Biarkanlah Aku (yang bertindak) ter- 
hadap orang yang Aku sendiri telah 
menciptakannya 876 

12. dan Aku berikan baginya kekayaan 
yang melimpah, 

13. dan anak-anak yang selalu bersa- 
manya, 

14. dan Aku berikan baginya kelapang- 
an (hidup) seluas-luasnya, 

15. kemudian dia ingin sekali agar Aku 
menambahnya. 

16. Tidak bisa! Sesungguhnya dia telah 
menentang ayat-ayat Kami (Al-Qur'an). 

17. Aku akan membebaninya dengan 
pendakian yang memayahkan. 


jmm 


rarmm. 


maka ber- dan pa- 
sihkanlah kaianmu 


dan Tu- 
hanmu 


2 lalu berilah bangunlah ^ wahai orang yang 
peringatan engkau berselimut 

A ** > 't' 

b^>*J © jryj 

i Kll dan J an g an l a h ^ maka dan kedurha- 

ptebih en g kau memberi tinggalkanlah kaan (keji) 

'i x ^ 


dan karena 
Tuhanmu 


maka 

bersabarlah 


pada maka apabila 

sangkakala telah ditiupkan 


atas orang-orang 
kafir 


maka itulah 


, . , . dan Aku 

harta baginya jadikan 


dan siapa yang 
Aku ciptakan 


biarkan Aku 
(bertindak) 


10 tidak mudah 


sendirian 


(ia) ingin kemu- 
sekali dian 


dan anak-anak (yang) 
selalu bersama 


876. Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya ditu- 
runkan mengenai seorang kafir Mekah, pem- 
impin Quraisy bernama Al-Walid bin Mugirah. 

877. Apa yang dilemparkan ke dalam neraka itu 
diazabnya sampai binasa kemudian dikembali- 
kannya sebagai semula untuk diazab kembali. 

878. "Tidak" adalah bantahan terhadap ucapan- 
ucapan orang-orang musyrik yang mengingkari 
hal-hal tersebut di atas. 


kelak 
Aku akan 
bebani ia 


sangat terhadap (ia) sung- sama se- 
menentang ayat2 Kami adalah guh ia kali tidak 


agar Aku 
tambah 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), < :Bigairi gunnah, <-:Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * 
fo-^-:i?har, : Madd Jabi‘i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Muzzammil, 73: 20 

Diriwayatkan Hakim, dari Aisyah bah- 
wasanya ketika ayat ke-1 dan ke-2 
yang memerintahkan kaum mus- 
limin bangun dan mendirikan sha- 
lat malam ini turun, mereka melak- 
sanakannya hingga kaki-kaki mere- 
ka bengkak. Maka dari itu, turunlah 
ayat ini yang memberikan keringan- 
an untuk membaca Al-Qur'an yang 
mudah baginya. ( Lubabun Nuqul : 
205) 

QS Al-Muddassir, 74: 2 

Diriwayatkan Bukhari-Muslim, dari 
Jabir bahwa Rasulullah bersabda, 
'Aku berdiam di Gua Hira selama 
sebulan. Ketika itu, aku selesai ber- 
ibadah. Wahyu pun turun. Aku me- 
nuju sebuah lembah, tiba-tiba ada 
yang memanggilku. Aku menenga- 
dahkan kepalaku, ternyata ada ma- 
laikat yang pernah mendatangiku 
di Hira. Aku pun pulang, kemudian 
berkata, 'Selimutilah aku.'" Allah la- 
lu menurunkan ayat, 'Wahai orang 
yang berkemul (berselimut), bangun- 
lah, lalu berilah peringatan!" ( Luba- 
bun Nuqul : 205) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Muzzammil, 73: 20 

Muslim yang Hidup dengan 
Petunjuk Allah 

Hidup dengan nilai-nilai Islam da- 
pat dilakukan dengan mengamalkan 
perintah dan nasihat yang diberikan 
oleh Al-Qur'an pada segala segi ke- 
hidupan. Hal demikian dan pelaksa- 
naan sunah adalah satu-satunya ca- 
ra agar manusia mampu mencapai 
hasil terbaik dan yang paling mem- 
bahagiakan di dunia dan akhirat (QS 
An-Nahl, 16: 97). 

Dengan kehendak Allah, menja- 
lani hidup sesuai ajaran Al-Qur'an 
dan sunah akan membuat seseorang 
mampu mengembangkansebuah pe- 
mahamanyang luas, kecerdasan yang 
unggul, kemampuan untuk membe- 
dakan antara yang benar dan yang 
salah, dan kemampuan untuk mem- 
pertimbangkan sebuah urusan seca- 
ra mendalam. 

Karakteristik ini akan menjamin 
seseorang menjalani setiap saat da- 
lam hidupnya dengan kemudahan 
yang bersumber dari kelebihan ter- 
sebut. Mereka yang menjalani hi- 
dupnya dengan berserah diri kepa- 
da Allah akan sepenuhnya berbeda. 
(Harun Yahya. 24 Jam dalam Kehi- 
dupan Seorang Muslim, 2003) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

4 Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bah- 
wa engkau (Muhammad) berdiri (salatfy. 
Allah Swt. menutup surah ini dengan ber- 
bagai peringatan yang meliputi berbagai 
macam petunjuk dan bimbingan, bagi sia- 
pa yang hendak menempuhnya. Kemudi- 
an, Allah memberitahukan kepada rasul-Nya 
apa yang dilakukan oleh rasul itu dan oleh 
orang-orang mukmin untuk beribadah pada 
waktu-waktu malam, dua pertiga, setengah 
atau sepertiga malam. Kemudian, Allah mem- 
beri keringanan kepada mereka dalam hal itu 


QS Al-Muzzammil, 73: 20 

karena beberapa uzur yang meliputi mere- 
ka, baik uzur itu sakit, bepergian untuk ber- 
dagang dan lain-lain maupun berjihad meng- 
hadapi musuh. Hendaklah mereka tetap me- 
ngerjakan shalat sesuai dengan kesanggupan 
mereka, menunaikan zakat harta benda me- 
reka dan memohon ampunan kepada Allah 
dalam segala keadaan mereka karena Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang. {Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 2001: 393- 
399) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman, 4 Sesungguhnya Tu- 
hanmu mengetahui bahwa engkau (Muham- 
mad) berdiri (salat) kurang dari dua pertiga 
malam, atau seperdua malam, atau seperti- 
ganya dan (demikian pula) segolongan dari 
orang-orang yang bersamamu $>, maksudnya 
terkadang demikian dan terkadang begitu, 
semua itu tanpa adanya kesengajaan dari 
kalian. Namun, kalian mampu membiasakan 
apa yang telah diperintahkan kepada kalian 
berupa melaksanakan shalat malam. Sebab 
itu sangat berat bagi kalian. 

Allah Swt. berfirman, 4 Allah menetap- 
kan ukuran malam dan siang f, maksudnya 
terkadang Allah Swt. menyetarakan kedua- 
nya dan terkadang mengambil ini dari ini, 
dan ini dari ini. 

Firman Allah, 4^a/7 mengetahui bahwa 
kamu tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu itu}> adalah kefarduan yang diwa- 
jibkan kepada kalian. Maksud firman Allah, 


Q5 Al-Muzzammil, 73: 20 

-Karena itu bacalah apa yang mudah (ba- 
gimu) dari Al-Qur'arify adalah tanpa diba- 
tasi oleh waktu. Maksudnya, bangun ma- 
lamlah di waktu yang mudah bagimu. 

Firman Allah, &Dia mengetahui bahwa 
akan ada di antara kamu orang-orang yang 
sakit, dan yang lain berjalan di Bumi mencari 
sebagian karunia Allah; dan yang lain ber- 
perang di jalan Allahfy adalah Allah Swt. 
mengetahui bahwa akan ada dalam umat 
ini, orang-orang yang beruzur dalam me- 
ninggalkan shalat malam. Orang beruzur itu, 
yakni orang-orang sakit yang takmampu me- 
laksanakan shalat, orang-orang yang sedang 
melakukan perjalanan di muka Bumi untuk 
mencari sebagian karunia Allah, baik bekerja 
dan berdagang, dan orang-orang yang disi- 
bukkan dengan sesuatu yang lebih penting 
misalnya berperang di jalan Allah {Al Misbah 
Al Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
1152-1153). 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-Muzzammil, 73: 20 


Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, "Tuhan kita Yang Mahasuci dan 
Mahatinggi turun ke langit dunia setiap malam ketika tinggal sepertiga malam yang akhir 
dengan berfirman, Siapakah yang mau berdoa kepada-Ku lalu Aku kabulkan? Siapakah yang 
mau meminta kepada-Ku lalu Aku kabulkan? Siapa yang mau meminta ampun kepada-Ku 
lalu Aku ampuni?. " (HR Bukhari, 596) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Ketenangan Ketika Hendak Safar 


ULP jb\ J 1 u LlJIp 0 t-) i 


Ya Allah! Berilah kami ketenangan dalam perjalanan kami dan pendekkanlah jaraknya. (Imam 
Nawawi (1987: 285) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Ini adalah sebuah pemberitahuan bahwa 
yang diwajibkan kepada kalian berupa shalat 
malam, kalian tidak akan mampu melaku- 
kannya. 


QS Al-Muzzammil, 73: 20 

Bacalah oleh kalian ayat-ayat yang mudah da- 
lam Al-Qur'an ketika kalian berdiri shalat. 

Berinfaklah dengan harta kalian di jalan Allah, 
karena ia bisa menjadi bekal yang baik untuk 
hari kembali kalian kelak di hari kiamat. 
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576 m; 


18. Sesungguhnya dia telah memikir- 
kan dan menetapkan (apa yang ditetap 
kannya), 

19. maka celakalah dia! Bagaimana dia 
menetapkan? 

20. Sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana 
dia menetapkan? 

21. Kemudian dia (merenung) memikir- 
kan, 

22. lalu berwajah masam dan cemberut, 

23. kemudian berpaling (dari kebenar- 
an) dan menyombongkan diri, 

24. lalu dia berkata, "(Al-Qur'an) ini ha- 
nyalah sihir yang dipelajari (dari orang- 
orang dahulu), 

25. ini hanyalah perkataan manusia." 

26. Kelak, Aku akan memasukkannya ke 
dalam (neraka) Saqar. 

27. Dan tahukah kamu apa (neraka) 5a- 
qar itu? 

28. la ( Saqar itu) tidak meninggalkan dan 
tidak membiarkan, 877 

29. yang menghanguskan kulit manusia. 

30. Di atasnya ada sembilan belas (ma- 
laikat penjaga). 

31. Dan yang Kami jadikan penjaga ne- 
raka itu hanya dari malaikat; dan Kami 
menentukan bilangan mereka itu hanya 
sebagai cobaan bagi orang-orang kafir, 
agar orang-orang yang diberi kitab men- 
jadi yakin, agar orang yang beriman 
bertambah imannya, agar orang-orang 
yang diberi kitab dan orang-orang muk- 
min itu tidak ragu-ragu; dan agar orang- 
orang yang di dalam hatinya ada pe- 
nyakit dan orang-orang kafir (berkata), 
"Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
(bilangan) ini sebagai suatu perumpa- 
maan?" Demikianlah Allah membiarkan 
sesat orang-orang yang Dia kehendaki 
dan memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang Dia kehendaki. Dan tidak 
ada yang mengetahui bala tentara Tu- 
hanmu kecuali Dia sendiri. Dan Saqar itu 
tidak lain hanyalah peringatan bagi ma- 
nusia. 

32. Tidak! 878 Demi bulan, 

33. dan demi malam ketika telah ber- 
lalu, 

34. dan demi subuh apabila mulai terang, 

35. sesungguhnya ( Saqar itu) adalah sa- 
lah satu (bencana) yang sangat besar, 

36. sebagai peringatan bagi manusia, 

37. (yaitu) bagi siapa di antara kamu 
yang ingin maju atau mundur. 879 

38. Setiap orang bertanggung jawab 
atas apa yang telah dilakukannya, 

39. kecuali golongan kanan, 

40. berada di dalam surga, mereka sa- 
ling menanyakan, 

41. tentang (keadaan) orang-orang yang 
berdosa, 

42. "Apa yang menyebabkan kamu ma- 
suk ke dalam (neraka) Saqar?" 

43. Mereka menjawab, "Dahulu kami 
tidak termasuk orang-orang yang melak- 
sanakan salat, 

44. dan kami (juga) tidak memberi ma- 
kan orang miskin, 

45. bahkan kami biasa berbincang (un- 
tuk tujuan yang batil), bersama orang- 
orang yang membicarakannya, 

46. dan kami mendustakan hari pem- 
balasan, 

47. sampai datang kepada kami kema- 
tian." 

879. Maju menerima peringatan dan yang dimak- 
sud dengan mundur ialah tidak mau menerima 
peringatan. 
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orang-orang 
yang salat 
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hingga datang keyakinan 
(maut) kepada kami 
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kepada hari 
pembalasan 


kami dan kami 
mendustakan dahulu 
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orang-orang yang 
tenggelam (dalam 
Kebatilan) 


f: lqlab (2 hrkt), t* :Gunnah (2 Hrkt), w'iBigairi gunnah, ^:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ * : Idgam 
: Izhar, *Sj )\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T JL ’■ Madd Silah (4/5 Hrkt), j L :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Al-Muddassir, 74: 31 

Ibnu lshaq dan Qatadah meriwayat- 
kan bahwa pada suatu hari, Abu Ja- 
hal berkata, "Wahai kaum Quraisy, 
Muhammad menyangka bahwa ten- 
tara Allah yang akan mengazab ka- 
lian di neraka berjumlah sembilan 
belas, padahal jumlah kalian lebih 
banyak. Apakah seratus orang di an- 
tara kalian tidak sanggup mengha- 
dapi seorang dari mereka?" Kemu- 
dian, Allah menurunkan ayat ini. 
{Lubabun Nuqul: 206) 

Ada riwayat lain yang ikut men- 
jelaskan, dikeluarkan As-Saddi, ia 
berkata, tatkala turun ayat 31, sese- 
orang dari kaum Quraisy yang ber- 
nama Abu Al Asyad berkata, "Wahai 
sekalian kaum Quraisy, sesekali tidak 
akan membinasakan kalian jumlah 
sembilan belas orang itu karena aku 
sendiri mampu memangku dengan 
pundakku sebelah kanan sepuluh 
orang dan di sebelah kiriku sembilan 
orang." Kemudian, Allah menurun- 
kan ayat ini. ( Lubabun Nuqul : 206) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Muddassir, 74: 24-25 

Keimanan kepada Al-Qur # an 

Banyak orang yang tidak beriman 
kepada Al-Qur'an sekalipun mereka 
mengaku sebagai orang yang ber- 
iman. Mereka menghabiskan hidup 
dengan berpegang pada khayalan. 
Kehidupan mereka menyalahi Al- 
Qur'an. Bahkan, menolak Al-Qur'an 
sebagai pembimbing mereka. Pada- 
hal, hanya Al-Qur'an yang memberi- 
kan pengetahuan yang benar dalam 
masa kehidupan ini kepada setiap 
orang. Al-Qur'an menjelaskan raha- 
sia-rahasia penciptaan Allah dengan 
penjelasan paling benar dan paling 
murni. 

Informasi apa pun yang tidak 
berdasarkan pada Al-Qur'an ada- 
lah informasi yang tidak benar, me- 
rupakan tipuan dan khayalan. 

Dalam Al-Qur'an, Allah menjelas- 
kan berbagai rahasia kepada umat 
manusia. Tidak ada sumber lain se- 
lain Al-Qur'an yang dapat menjelas- 
kan rahasia-rahasia ini sehingga sia- 
pa pun orangnya, betapapun ia 
orang yang cerdas dan melek huruf, 
tidak akan pernah menemukan ra- 
hasia-rahasia ini di tempat lain. (Ha- 
run Yahya, Beberapa Rahasia dalam 
Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Ayat ini berkenaan dengan Al Walid bin Mu- 
ghirah karena keingkaran dan kesombong- 
annya. Di sini Allah menceritakan bagaima- 
na keingkarannya, yaitu dia memikirkan dan 
memalsukan dalam dirinya perkataan untuk 
mencela Al-Qur'an. Juga dia mengada-ada- 
kan tuduhan terhadap Al-Qur'an dan me- 
ngira-ngirakannya sehingga dia mendapati 
apa yang ada dalam jiwa orang-orang Qu- 
raisy, dan cocok dengan tujuan mereka. Ke- 
mudian, Allah mengherankan perkiraan dan 
dakwaannya. Karena itu, dia dilaknati dan 
diazab dalam keadaan bagaimanapun, dia 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Qatadah berkata, "Mereka menyangka bah- 
wa ia berkata, 'Demi Allah, aku sungguh 
melihat apa yang dikatakan oleh laki-laki 
itu dan ternyata itu bukanlah sebuah sya- 
ir. Sungguh terdapat kemanisan dan kefa- 
sihan. Sesungguhnya itu tidaklah ada yang 
bisa menandinginya sehingga aku tidak me- 
ragukan lagi bahwa itu adalah sebuah si- 


QS Al-Muddassir, 74: 18-23 

mereka-reka perkataan. Kemudian, dia mem- 
perhatikan urusan Al-Qur'an itu berkali-kali, 
barangkali dia dapat menemukan dengan 
pikirannya, apa yang mereka senangi dan 
sampai kepada apa yang mereka inginkan. 
Selanjutnya wajahnya menjadi cemberut ke- 
tika tidak didapat tipu daya dan tidak dike- 
tahui apa yang hendak dikatakannya. Pada 
akhirnya, dia memalingkan wajahnya dari 
kebenaran dan berbalik ke belakang dengan 
kesombongan, serta tidak mau tunduk dan 
tidak mengakuinya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXIII, 2001: 429) 

QS Al-Muddassir, 74: 20-22 

h i r. ' " Kemudian Allah Swt. menurunkan ayat, 
4 Sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana dia 
menetapkan ?4 Lalu ayat, 4 Lalu berwajah ma- 
sam dan cemberut 4 maksudnya, yaitu me- 
ngerutkan sesuatu yang ada di antara mata 
dan muram. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 54). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Muddassir, 74: 43 


Hudzaifah pernah melihat seseorang melakukan shalat tanpa menyempurnakan rukuk 
dan sujudnya. Setelah orang itu selesai shalat, Hudzaifah menegurnya, Kamu tadi belum 
dapat dianggap telah melakukan shalat. Perawi hadits ini menambahkan, Aku kira, Hudzai- 
fah berkata, Seandainya kamu meninggal, tentulah kamu meninggal tidak di atas sunah 
Muhammad saw. (HR Bukhari, 219) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dilimpahkan Rahmat Allah 

y dijyi ** y dULll ^ I 

jllll y j j jjLllj y ^ y J) j 

Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu atas hal-hal yang membuat terlimpahnya rah- 
mat-Mu, kepastian ampunan-Mu, keselamatan dari segala dosa, kemampuan dalam meraih 
segala kebajikan, keberhasilan dalam mendapatkan surga, dan keselamatan dari api neraka. 
(Imam Nawawi (1987: 398) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i ^ 

Yaitu orang kafir yang Allah telah menye- 
butnya tentang apa yang Allah turunkan ke- 
pada nabi-Nya. 

i jJaj 4 

Telah pula menetapkan apa yang akan dika- 
takannya. 




Maka ia dilaknat dengan cara yang dia telah 
tetapkan dalam ucapannya. 

Allah berfirman, ia pun dilaknat dengan cara 
yang dia telah ditetapkan dalam ucapannya. 


QS Al-Muddassir, 74: 18-23 
la pun kemudian menceritakannya. 
Kemudian bermuram durja. 

i 4 

Dan wajahnya cemberut tidak enak dipan- 
dang. 

i 

Kemudian berpaling dari keimanan. 

Dan ia menjadi sombong untuk menerima 
kebenaran. 
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48. Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafaat (pertolongan) dari orang-orang 
yang memberikan syafaat. 

49. Lalu mengapa mereka (orang-orang 
kafir) berpaling dari peringatan (Allah)? 

50. Seakan-akan mereka keledai liar yang 
lari terkejut, 

51. lari dari singa. 

52. Bahkan setiap orang dari mereka 
ingin agar diberikan kepadanya lembar- 
an-lembaran (kitab) yang terbuka. 

53. Tidak! Sebenarnya mereka tidak ta- 
kut kepada akhirat. 

54. Tidak! Sesungguhnya (Al-Qur'an) itu 
benar-benar suatu peringatan. 

55. Maka barang siapa menghendaki, 
tentu dia mengambil pelajaran darinya. 

56. Dan mereka tidak akan mengambil 
pelajaran darinya (Al-Qur'an) kecuali (ji- 
ka) Allah menghendakinya. Dialah Tu- 
han yang patut (kita) bertakwa kepada- 
Nya dan yang berhak memberi ampun. 

AL-QIYAMAH 

Surah ke-75 

Terdiri dari 40 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Aku bersumpah dengan hari kiamat, 

2. dan aku bersumpah demi jiwa yang 
selalu menyesali (dirinya sendiri). 

3. Apakah manusia mengira, bahwa Ka- 
mi tidak akan mengumpulkan (kembali) 
tulang belulangnya? 

4. (Bahkan) Kami mampu menyusun (kem- 
bali) jari jemarinya dengan sempurna. 

5. Tetapi manusia hendak membuat mak- 
siat terus menerus. 

6. Dia bertanya, "Kapankah hari kiamat 
itu?" 

7. Maka apabila mata terbelalak (keta- 
kutan), 

8. dan bulan pun telah hilang cahaya- 
nya, 

9. lalu matahari dan bulan dikumpulkan, 

10. pada hari itu manusia berkata, "Ke 
mana tempat lari?" 

1 1 . Tidak! Tidak ada tempat berlindung ! 

12. Hanya kepada Tuhanmu tempat 
kembali pada hari itu. 

13. Pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya 
dan apa yang dilalaikannya. 

14. Bahkan manusia menjadi saksi atas 
dirinya sendiri, 880 

15. dan meskipun dia mengemukakan 
alasan-alasannya. 

16. Jangan engkau (Muhammad) ge- 
rakkan lidahmu (untuk membaca Al- 
Qur'an) karena hendak cepat-cepat (me- 
nguasainya. 

17. Sesungguhnya Kami yang akan me- 
ngumpulkannya (di dadamu) dan mem- 
bacakannya. 

18. Apabila Kami telah selesai memba- 
cakannya maka ikutilah bacaannya itu. 

19. Kemudian sesungguhnya Kami yang 
akan menjelaskannya. 

880. Anggota badan manusia menjadi saksi ter- 
hadap pekerjaan yang telah mereka lakukan se- 
perti tersebut dalam Surah An-Nur (24) ayat 24. 

881. Karena hebatnya penderitaan pada saat akan 
mati dan ketakutan akan meninggalkan dunia dan 
menghadapi akhirat. 


orang-orang itu dari terhadap maka mengapa- ^ berguna bagi mereka syafaat maka 

berpaling peringatan kah mereka orang-orang yang memberi syafaat tidaklah 
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f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ■ : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), . : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * ; Idgam 
: Izhar, <£j \ : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T i . : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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ASBABUNNUZUL 

05 Al-Muddassir, 74: 52 

As-Saddi meriwayatkan bahwa kaum 
kafir Quraisy berkata, "Jika Muham- 
mad orang yang benar, tentu begi- 
tu bangun tidur, pada setiap kepala 
kami terdapat lembaran tentang 
pembebasan dan jaminan keaman- 
an dari azab neraka." Maka dari itu, 
turunlah ayat ini. (Lubabun NuqOI : 
206) 

05 Al-Qiyamah, 75: 3 , 16 
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, bahwasannya apa- 
bila wahyu turun kepada Rasulullah, 
beliau dengan segera menggerak- 
kan lidahnya untuk cepat-cepat 
menghafalnya. Allah lalu menurun- 
kan ayat ini. ( Lubabun Nuqul : 207) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah menjelaskan bahwa setiap jiwa terga- 
dai dengan amalnya di sisi Allah dan terikat, 
baik jiwa itu kafir maupun mukmin, durha- 
ka maupun taat. Kecuali, orang-orang yang 
diberikan kepada mereka kitab dari sebelah 
kanan karena mereka telah membebaskan 
ikatan mereka dengan amal yang baik, seba- 
gaimana orang yang menggadaikan barang 
gadaiannya dengan menunaikan hak yang 
wajib baginya. Mereka berada dalam kamar- 
kamar di surga. Mereka menanyakan kepa- 
da orang-orang berdosa yang berada di la- 
pisan-lapisan bawah dari neraka. Setelah 


05 Al-Muddassir, 74: 48-49 

penghuni neraka itu menjelaskan beberapa 
sifat yang menjadi penyebabnya, maka di- 
tegaskan bahwa tidak ada gunanya lagi ba- 
gi mereka syafaat dari pemberi syafaat se- 
bab mereka mendapatkan neraka dan kekal 
di dalamnya. 

Di sini terdapat isyarat bahwa sekalipun 
mereka seharusnya menerima pendakwah 
dan mengambil pelajaran dari apa yang di- 
sampaikannya, tetapi mereka mudah berpa- 
ling daripadanya tanpa alasan yang jelas. 
{Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 2001: 452) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Oiyamah, 75: 7-9 

Tanda-tanda Kiamat 

Dalam berbagai hadits yang sam- 
pai kepada kita dari Rasulullah saw. 
disampaikan berita mengenai Hari 
Akhir dan masa keemasan Islam. Ki- 
ta juga dapat melihat petunjuk yang 
mengabarkan datangnya masa ke- 
emasan Islam. 

Seperti kita ketahui, hadits me- 
ngenai Hari Kiamat berkaitan dengan 
berbagai peristiwa yang akan terja- 
di pada masa depan. Seorang ahli 
tentang masalah ini, Bediuzzaman 
Said Nursi, berkata bahwa hadits 
tentang Hari Akhir yang berkaitan 
dengan peristiwa-peristiwa yang te- 
lah bisa diamati pada masa kita me- 
nunjukkan kebenaran hadits terse- 
but. 

Dalam hadits-hadits ini, permu- 
laan Hari Akhir (tahap pertama) di- 
gambarkan sebagai waktu ketika si- 
lang pendapat berkembang, perang 
dan konflik semakin meningkat, ke- 
kacauan dan kehancuran moral men- 
cuat, dan manusia menjauh dari akh- 
lak agama. Pada waktu tersebut, ber- 
bagai bencana alam akan terjadi di se- 
luruh dunia, kemiskinan akan men- 
capai tingkat yang belum terlihat 
sebelumnya, ada peningkatan besar 
dalam angka kejahatan, pembunuh- 
an dan kekejaman di berbagai tem- 
pat. Pada tahap kedua, Allah akan 
menyelamatkan manusia dan meng- 
gantikannya dengan keadaan yang 
penuh berkah dan ridha-Nya dengan 
berlimpahnya materi, perdamaian, 
dan keamanan. (Harun Yahya. Hari 
Akhir dan Al Mahdi, 2005) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4 Maka tidak berguna 
lagi bagi mereka syafaat (pertolongan) da- 
ri orang-orang yang memberikan syafaat ^ 
adalah barang siapa memiliki sifat-sifat se- 
perti itu, maka pada hari Kiamat tidak akan 
berguna pertolongan orang-orang yang 
memberikan pertolongan di dalamnya. Se- 
sungguhnya syafaat (pertolongan) hanya 
bisa diberikan kepada orang yang layak me- 
nerimanya. Orang yang telah distempel kafir 
oleh Allah pada hari Kiamat, maka baginya 
neraka dan dia abadi di dalamnya. 

Kemudian, Allah Swt. berfirman, §Lalu 
mengapa mereka (orang-orang kafir) berpa- 
ling dari peringatan ( Allah )?)> maksudnya 
adalah kenapa orang-orang kafir yang datang 
sebelumnya, berpaling dari apa yang telah 
engkau serukan dan ingatkan kepadanya. 


QS Al-Muddassir, 74: 48-51 

Maksud firman Allah, ^Seakan-akan me- 
reka keledai liar yang lari terkejut, lari dari 
singaf adalah seolah-olah mereka lari dari 
kebenaran. Larinya mereka dari kebenaran 
itu bagaikan seekor keledai liar yang lari 
dari harimau yang hendak memburunya. 
Pendapat ini dikatakan oleh Abu Hurairah. 
Hamad bin Salmah meriwayatkan dari Ali 
bin Zaid, dari Yusuf bin Mahran bahwa 
Ibnu Abbas berkata, "Al Asad (singa atau 
harimau) dalam bahasa Arab, dalam bahasa 
Habsyi dikatakan dengan qusurah, dalam 
bahasa Persia disebut dengan syir, dan dalam 
bahasa Nabthiyah disebut dengan auba. (Al 
Misbah Al M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1155) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Qiyamah, 75: 1 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Hari kiamat tidak akan 
terjadi, kecuali setelah dua golongan besar saling berperang sehingga pecahlah peperangan 
hebat antara keduanya, padahal dakwah mereka adalah satu. " (HR Muslim, 5142) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Mengagungkan Allah 


’i’u * ' i. . * i, '\. r, 

y>- y) j^2J j JPl 4JJ y 

Tiada tuhan kecuali Allah, yang Maha Esa, yang telah memberikan keperkasaan kepada bala 
tentara-Nya, Maha menolong hamba-Nya, dan Maha mengalahkan musuh-musuh-Nya sendi- 
rian, tidak ada sesuatu setelah-Nya. (Imam Nawawi (1929, Juz XVII: 43) Sahih Muslim bi 
Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-Muddassir, 74: 48-49 

Tidaklah mampu orang-orang yang Allah beri izin untuk memberi syafaat memberikan 
syafaat kepada para pendosa. 

i } 

Tidaklah bagi mereka yang kafir itu. 

Dari peringatan Allah dalam Al-Qur'an mereka berpaling dan tidak mau mendengar. 
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20. Tidak! Bahkan kamu mencintai ke- 
hidupan dunia, 

21. dan mengabaikan (kehidupan) akhirat. 

22. Wajah-wajah (orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. 

23. Memandang Tuhannya. 

24. Dan wajah-wajah (orang kafir) pada 
hari itu muram, 

25. mereka yakin bahwa akan ditim- 
pakan kepadanya malapetaka yang sa- 
ngat dahsyat. 

26. Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai 
ke kerongkongan, 

27. dan dikatakan (kepadanya), "Siapa 
yang dapat menyembuhkan?" 

28. Dan dia yakin bahwa itulah waktu 
perpisahan (dengan dunia), 

29. dan bertaut betis (kiri) dengan betis 
(kanan), 881 

30. kepada Tuhanmulah pada hari itu 
kamu dihalau. 

31 . Karena dia (dahulu) tidak mau mem- 
benarkan (Al-Qur'an dan Rasul) dan ti- 
dak mau melaksanakan salat, 

32. tetapi justru dia mendustakan (Ra- 
sul) dan berpaling (dari kebenaran), 

33. kemudian dia pergi kepada keluar- 
ganya, dengan sombong. 

34. Celakalah kamu! Maka celakalah! 

35. Sekali lagi, celakalah kamu (manu- 
sia)! Maka celakalah! 

36. Apakah manusia mengira, dia akan 
dibiarkan begitu saja (tanpa pertang- 
gungjawaban)? 

37. Bukankah dia mulanya hanya sete- 
tes mani yang ditumpahkan (ke dalam 
rahim). 

38. Kemudian (mani itu) menjadi sesua- 
tu yang melekat, lalu Allah mencipta- 
kannya dan menyempurnakannya, 

39. lalu Dia menjadikan darinya sepa- 
sang laki-laki dan perempuan. 

40. Bukankah (Allah yang berbuat) de- 
mikian berkuasa (pula) menghidupkan 
orang mati? 

AL-INSAN 

Surah ke-76 

Terdiri dari 31 ayat. Madaniyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Bukankah pernah datang kepada ma- 
nusia waktu dari masa, yang ketika itu 
belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut? 

2. Sungguh, Kami telah menciptakan ma- 
nusia dari setetes mani yang bercam- 
pur 882 yang Kami hendak mengujinya 
(dengan perintah dan larangan), kare- 
na itu Kami jadikan dia mendengar dan 
melihat. 

3. Sungguh, Kami telah menunjukkan 
kepadanya jalan yang lurus; ada yang 
bersyukur dan ada pula yang kufur. 

4. Sungguh, Kami telah menyediakan bagi 
orang-orang kafir rantai, belenggu, dan 
neraka yang menyala-nyala. 

5. Sungguh, orang-orang yang berbuat 
kebajikan akan minum dari gelas (ber- 
isi minuman) yang campurannya ada- 
lah air kafOr , 883 
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fo-^- : Izhar, ijj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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ASBABUNNUZUL 

QS Al-Qiyamah , 75: 34-35 

Diriwayatkan Ibnu Jarir, dari jalan 
Ai-Aufi, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Tatkala turun Al-Muddassir: 30, Abu 
Jahal berkata kepada kaum Quraisy, 
'Mengapa kalian murung disebab- 
kan ucapan Ibnu Abi Kabsyah (yang 
dimaksud adalah Muhammad)? Dia 
yang mengatakan bahwa penjaga 
neraka itu berjumlah sembilan be- 
las, padahal kalian berjumlah ba- 
nyak, apakah sepuluh orang dari ka- 
lian tidak mampu mengalahkan se- 
orang dari penjaga Neraka Jahan- 
nam itu?'" Allah kemudian menu- 
runkan wahyu untuk menjawab- 
nya, bahwa sungguh kehancuran 
dari sebuah kekuasaan akan binasa. 
(Lubabun Nuqul: 207) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qiyamah, 75: 34-35 

Rasulullah saw. Mengingatkan 
Bahaya Sombong 

Rasulullah saw. mengingatkan ma- 
nusia untuk melawan bahaya ke- 
sombongan melalui kerendahan ha- 
ti, kesederhanaan, kasih sayang, dan 
tingkah laku yang sesuai di segala 
situasi yang beliau lakukan. 

Berikut adalah larangan Ra- 
sulullah saw. yang menyatakan ten- 
tang kesombongan. 

" Bahwasannya , Allah adalah 
Agung dan Dia mencintai keagungan. 
Kesombongan merupakan peng- 
hinaan akan kebenaran dan menji- 
jikkan orang. " 

"Sombong adalah menolak ke- 
benaran dan menghina manusia . " 

Rasulullah memperingatkan me- 
reka yang menyombongkan keluar- 
ga dan leluhur mereka dengan ber- 
kata sebagai berikut. 

"Allah Yang Mahatinggi, telah 
menghilangkan kesombongan Jahi- 
liah dan membanggakan para lelu- 
hur. Seseorang hanya bisa menjadi 
salah satu dari orang beriman atau 
menjadi seorang pendosa. Kamu 
adalah anak cucu Adam dan Adam 
berasal dari debu. Biarkan orang- 
orang menyombongkan leluhur me- 
reka. Mereka akan menjadi bahan 
bakar neraka atau mereka akan le- 
bih rendah di hadapan Allah Swt. 
daripada seekor kumbang yang 
menggelindingkan kotoran dengan 
hidungnya sendiri." (Harun Yahya. 
Seri Insan Teladan Sepanjang Za- 
man: Nabi Muhammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah menyebutkan ihwal hari kiamat 
dan kengerian besar yang ada di dalamnya, 
serta melukiskan kebahagiaan bagi orang 
yang berbahagia dan kecelakaan bagi orang 
yang celaka, Allah menjelaskan bahwa dunia 
ini mempunyai kesudahan dan penghabis- 
an. Kemudian, terjadilah kepahitan dari ke- 
matian dan penderitaan-penderitaannya. 
Orang kafir telah menyia-nyiakan yang di- 
fardukan di dunia sehingga tidak membe- 
narkan perintah-perintah agamanya dan ti- 


QS Al-Qiyamah, 75: 34-35 

dak pula menunaikan ketentuan-ketentuan- 
nya. Allah telah memperingatkan dan meng- 
ancam orang kafir itu dengan firman-Nya, 
4 Celakalah kamu! Maka celakalah! Sekali 
lagi, celakalah kamu (manusia)! Maka 
celakalah !$ Kemudian, Allah mengulang- 
ulang ancaman ini menandakan bahwa 
doa terhadap Abu Jahal ini karena dia lebih 
pantas dengan yang demikian ini. (Tafsir At- 
Tabari, Jilid XXIII, 2001: 525) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ayat 34-35 merupakan ancaman sungguh- 
sungguh dari Allah Swt. terhadap orang yang 
mengingkari-Nya dan orang yang sombong 
terhadap kehendak-Nya. Maksudnya, engkau 
berhak menerima itu (celaka) karena eng- 
kau sungguh telah mengafirkan Pencipta 
dan Tuhanmu. Sebagaimana hal ini juga di- 
katakan dalam rangka memberi suatu an- 
caman seperti yang ada dalam surah QS Al- 
Mursalat (77) ayat 46. 

Abu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Qa- 
tadah berkata tentang firman Allah ayat 34- 
35 ini, yaitu merupakan ancaman terhadap 
bekas ancaman sebagaimana yang kalian de- 


QS Al-Qiyamah, 75: 34-35 

ngar. Mereka menyangka bahwa musuh Allah 
yang bernama Abu Jahal, saat menyakiti Ra- 
sulullah saw. dengan cara mengikat pakai- 
annya sehingga Rasulullah saw. berkata, 
4 Celakalah kamu! Maka celakalah! Sekali lagi, 
celakalah kamu (manusia)! Maka celakalah !$> 
Maka Abu Jahal pun berkata, "Apakah eng- 
kau mengancamku, wahai Muhammad? De- 
mi Allah, engkau dan Tuhanmu tidak akan 
mampu melakukan sesuatu pun. Sesung- 
guhnya aku lebih mulia ketimbang berjalan 
di antara orang pegunungan. (Al Misbah 
Al Munlr fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
1155). 


HADIS SAHIH 


QS Al-Qiyamah , 75: 3 1 


Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw. menceritakan, bahwa seorang ibu memanggil 
anaknya yang sedang shalat di tempat peribadatannya. Ibu itu berkata, "Hai Juraij!" Lalu, 
Juraij berkata (dalam hati), Ya Allah, ibuku (memanggilku), dan aku (sedang menunaikan) 
shalatku. Apakah yang harus aku perbuat?" Ibu itu memanggil lagi, "Wahai Juraij!" Juraij 
berkata, "Ibuku atau shalatku ?" Ibunya memanggil lagi, "Wahai Juraij!" Juraij berkata, "Ya 
Allah, ibuku atau shalatku?" Ibu itu berkata, "Ya Allah, semoga Juraij tidak mati sebelum 
dia melihat muka wanita pelacur terlebih dahulu. " Pada suatu ketika datang seorang wanita 
pelacur ke tempat peribadatannya, lalu dia melahirkan. Ketika ditanya, Anak siapa itu? Wa- 
nita itu menjawab, "Anak si Juraij, dan dia keluar dari tempat peribadatannya. 'Juraij berkata, 
"Mana wanita yang mengatakan anaknya adalah dari ku?" Juraij berkata, "Wahai si kecil! Sia- 
pakah bapakmu?" Dia menjawab , "Seorang penggembala kambing." (HR Muslim, 4625) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Menitipkan Keluarga Ketika Hendak Safar 




Ya Allah! Engkaulah pemilik perjalanan ini, dan pengganti bagi keluarga. (Imam Nawawi 
(1987: 270) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


QS Al-Qiyamah, 75: 34-35 


M KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Ini adalah peringatan dari Allah kepada Abu Jahal, diriwayatkan bahwa suatu kali Rasulullah 
saw. menggandeng tangan Abu Jahal, kemudian mengatakan kata-kata ini, lantas Abu Jahal 
membalas berkata, "Apakah kamu mengancam saya, wahai Muhammad! Demi Allah, kamu 
dan Tuhanmu tidak akan mampu menyakitiku sedikit pun, dan demi Allah akulah yang lebih 
gagah daripada orang-orang yang berjalan di antara kedua gunungnya." Kemudian Allah 
pun menurunkan ayat 35 selanjutnya, 
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6. (yaitu) mata air (dalam surga) yang 
diminum oleh hamba-hamba Allah dan 
mereka dapat memancarkannya dengan 
sebaik-baiknya. 

7. Mereka memenuhi nazar 884 dan takut 
akan suatu hari yang azabnya merata di 
mana-mana. 

8. Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim, dan orang yang ditawan, 

9. (sambil berkata), "Sesungguhnya 
kami memberi makanan kepadamu ha- 
nyalah karena mengharapkan keridaan 
Allah, kami tidak mengharap balasan 
dan terima kasih dari kamu. 

10. Sungguh, kami takut akan (azab) 
Tuhan pada hari (ketika) orang-orang 
berwajah masam penuh kesulitan." 

11. Maka Allah melindungi mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberikan 
kepada mereka keceriaan dan kegembi- 
raan. 

12. Dan Dia memberi balasan kepada 
mereka karena kesabarannya (berupa) 
surga dan (pakaian) sutera, 

13. di sana mereka duduk bersandar di 
atas dipan, di sana mereka tidak meli- 
hat (merasakan teriknya) matahari dan 
tidak pula dingin yang berlebihan. 

14. Dan naungan (pepohonan)nya de- 
kat di atas mereka dan dimudahkan se- 
mudah-mudahnya untuk memetik (bu- 
ah)nya. 

15. Dan kepada mereka diedarkan be- 
jana-bejana dari perak dan piala-piala 
yang bening laksana kristal, 

16. kristal yang jernih terbuat dari pe- 
rak, mereka tentukan ukurannya yang 
sesuai (dengan kehendak mereka). 

17. Dan di sana mereka diberi segelas 
minuman bercampur jahe. 

18. (Yang didatangkan dari) sebuah ma- 
ta air (di surga) yang dinamakan Salsa- 
bil. 

19. Dan mereka dikelilingi oleh para pe- 
muda-pemuda yang tetap muda. Apa- 
bila kamu melihatnya, akan kamu kira 
mereka, mutiara yang bertaburan. 

20. Dan apabila engkau melihat (ke- 
adaan) di sana (surga), niscaya engkau 
akan melihat berbagai macam kenik- 
matan dan kerajaan yang besar. 

21. Mereka berpakaian sutera halus yang 
hijau dan sutera tebal dan memakai ge- 
lang terbuat dari perak, dan Tuhan mem- 
berikan kepada mereka minuman yang 
bersih (dan suci). 

22. Inilah balasan untukmu, dan sega- 
la usahamu diterima dan diakui (Allah). 

23. Sesungguhnya Kamilah yang men- 
urunkan Al-Qur'an kepadamu (Muham- 
mad) secara berangsur-angsur. 

24. Maka bersabarlah untuk (melaksa- 
nakan) ketetapan Tuhanmu, dan jangan- 
lah engkau ikuti orang yang berdosa dan 
orang yang kafir di antara mereka. 

25. Dan sebutlah nama Tuhanmu pada 
(waktu) pagi dan petang. 
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882. Bercampur antara benih laki-laki dengan pe- 
rempuan. 

883. Nama suatu mata air di surga yang airnya 
putih dan baunya sedap serta enak sekali rasanya. 

884. Adalah berniat dan berjanji akan melaksa- 
nakan sesuatu yang dikaitkan dengan sesuatu 
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: Izhar, ijj 1 : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-lnsan, 76: 8, 20, 24 

Diriwayatkan Ibnu Munzdirdari Ibnu 
Jarir berkata bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan tawanan kaum 
musyrikin. Mereka disiksa oleh kaum 
muslimin, lalu turunlah ayat ini. 
Rasulullah kemudian memerintah- 
kan kaum muslimin supaya mem- 
perlakukan mereka dengan baik. 
(Lubabun Nuqul\ 207) 

Diriwayatkan Ibnu Munzdir dari 
'Ikrimah, ayat ini turun ketika Umar 
melihat Rasulullah yang berada di 
atas sebuah tikar yang terbuat dari 
daun kurma. Tikar itu membekas 
pada lambungnya. ( Lubabun Nuqul : 
208) 

Diriwayatkan Ibnu Jarir dan Ibnu 
Mundzir dari Qatadah bahwasannya 
Abu Jahal adalah salah satu pembe- 
sar Quraisy yang selalu menghalang- 
halangi dakwah Rasulullah. Suatu 
ketika ia mengatakan, "jika aku me- 
lihat Muhammad sedang shalat, sung- 
guh akan kuinjak lehernya." Sesaat 
kemudian, Allah menurunkan ayat 
ini. ( Lubabun Nuqul : 208) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lnsan, 76: 1 1 

Kedahsyatan Hari Kiamat 

Kala menyebut hari Kiamat dalam Al- 
Qur'an, Allah menyebutnya melalui 
pernyataan " hari ketika si penyeru 
(malaikat) menyeru kepada sesuatu 
yang asing..." (QS Al-Qamar, 54: 
6). Kengerian pada hari itu adalah 
sesuatu yang tidak diketahui oleh 
umat manusia karena mereka belum 
pernah menghadapi sesuatu yang 
menyerupainya. 

Hanya Allah yang mengetahui 
tibanya waktu hari itu. Pengetahuan 
manusia mengenai hari itu terbatas 
pada hal-hal yang terkait dalam Al- 
Qur'an. Hari Kiamat akan datang se- 
cara tiba-tiba tatkala tidak seorang 
pun mengharapkannya. 

Hari tersebut bisa mencekam 
orang-orang manakala mereka be- 
kerja di kantor, tidur di rumah, ber- 
bicara di telepon, membaca buku, 
tertawa, menangis, ataupun me- 
ngantar anak-anak ke sekolah. Lebih 
lanjut, cekaman ini akan amat me- 
nakutkan melebihi segala kengerian 
yang pernah ada di dunia. 

Hari Kiamat berawal dengan pe- 
niupan sangkakala. Tatkala suara 
ini diperdengarkan di seluruh pen- 
juru dunia, mereka yang tidak me- 
manfaatkan waktu yang dikarunia- 
kan kepada mereka oleh Allah un- 
tuk memperoleh ridha-Nya akan 
dicekam oleh ketakutan yang dah- 
syat. (Harun Yahya. Memahami Allah 
Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AJ TABARI 

iMaka bersabarlah untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu^. Sebelum memasuki 
perintah dan larangan yang berhubungan 
dengan Rasulullah saw. Allah memerintah- 
kan beliau untuk bersabar atas gangguan 
kaumnya, guna menghilangkan kedukaan 
dan menguatkan hati beliau sehingga hati 
beliau menjadi lapang dan tetap aktif dalam 
menaati Allah. Selanjutnya, Allah melarang 
beliau untuk mengikuti para pendosa dan 
orang kafir melalui firman-Nya: 4Dan jangan- 
lah engkau ikuti orang yang berdosa dan 
orang yang kafir di antara mereka-. 

Dan juga diperintah untuk menyebut 
nama Tuhan, mengekalkan-Nya dengan 


QS Al-lnsan, 76: 24-25 

mengingat Tuhan di segala waktu, dengan 
hati dan lisanmu. Pada intinya, Nabi saw. 
dilarang mengikuti seorang pun dari orang- 
orang yang mengajak beliau kepada dosa, 
dan menuruti ajakan orang-orang kafir yang 
mengajak beliau kepada kekafiran. 

Larangan kepada Rasul saw. agar tidak 
mengikuti orang berdosa dan yang kafir, 
padahal beliau memang tidak mengikuti ke- 
duanya, merupakan isyarat bahwa manusia 
memerlukan petunjuk secara terus-menerus 
karena di dalam tabiatnya terdapat syahwat 
yang mengajaknya untuk mengerjakan ke- 
burukan. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIII, 2001: 
572-573) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. berfirman iMaka bersabarlah un- 
tuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu f 
maksudnya adalah sebagaimana Aku me- 
muliakanmu dengan apa yang telah Aku 
turunkan kepadamu maka bersabarlah atas 
ketentuan dan ketetapannya dan ketahuilah 
bahwa ia akan memimpinmu dengan sebuah 
kepemimpinan yang baik. 

Maksud firman Allah, iDan jangan- 
lah engkau ikuti orang yang berdosa dan 
orang yang kafir di antara merekaf adalah 
janganlah engkau mematuhi orang-orang 
kafir dan munafik bila mereka hendak meng- 
halangimu dari apa yang telah diturunkan 


QS Al-lnsan, 76: 24-25 

kepadamu. Namun, sampaikanlah apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah akan menjagamu dari manusia. Mak- 
sud dari atsim (yang berdosa) adalah orang 
yang buruk perbuatannya, sedangkan yang 
dimaksud dengan kafur (orang yang kafir) 
adalah orang yang kafir hatinya. 

Maksud firman Allah, 4Dan sebutlah 
nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan 
petangf adalah awal siang dan akhir siang. 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1157). 


HADIS SAHIH 


QS Al-lnsan, 76: 15 


Hadits riwayat Abu Musa r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda, "Dua surga yang wadah- 
wadahnya dan segala isinya terbuat dari perak dan dua surga yang wadah-wadahnya dan 
segala isinya terbuat dari emas. Antara orang-orang dan kemampuan memandang Tuhan 
mereka hanya ada tirai keagungan pada Zat-Nya, di surga Adn." (HR Muslim, 265) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Seorang Muslim terhadap sesama Muslim 

j} ^ ''s, ' 7 's? ' ' s s ' & ' ' ^ s ? ' ' ^ ^ x < 

jbJl «iijl y>r ^ 

j C-Jl j 4J yipli ^.JJl j Jj&l dJlj 

Ya Allah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan ada dalam perlindungan-Mu dan tali keselamatan- 
Mu, jauhkanlah dia dari fitnah kubur dan siksa neraka, Engkau-lah yang Maha memenuhi jan- 
ji dan berhak dipuji, ya Allah! Ampunilah dia dan rahmatilah , karena sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang. (Imam Nawawi (1987: 275) Riyadus Salihin, Daru- 
rrayyan li Turats) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 05 Al-lnsan, 76: 8 

Memberi makanan yang biasa mereka sendiri merasa lahap dan tergiur dengannya. 

i $ 

Orang yang mempunyai kebutuhan. 

iti > 

Anak kecil yang ayahnya sudah meninggal, sedang ia tidak mempunyai sedikit pun harta. 

i ► 

Para tawanan. 
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26. Dan pada sebagian dari malam, ma- 
ka bersujudlah kepada-Nya dan bertas- 
bihlah kepada-Nya pada bagian yang 
panjang di malam hari. 

27. Sesungguhnya mereka (orang kafir) 
itu mencintai kehidupan (dunia) dan 
meninggalkan hari yang berat (hari ak- 
hirat) di belakangnya. 

28. Kami telah menciptakan mereka dan 
menguatkan persendian tubuh mereka. 
Tetapi, jika Kami menghendaki, Kami 
dapat mengganti dengan yang serupa 
mereka. 

29. Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah per- 
ingatan, maka barang siapa menghen- 
daki (kebaikan bagi dirinya) tentu dia 
mengambil jalan menuju Tuhannya. 

30. Tetapi kamu tidak mampu (menem- 
puh jalan itu), kecuali apabila dikehen- 
daki Allah. Sungguh, Allah Maha Me- 
ngetahui, Mahabijaksana. 

31. Dia memasukkan siapa pun yang Dia 
kehendaki ke dalam rahmat-Nya (surga). 
Adapun bagi orang-orang zalim disedia- 
kan-Nya azab yang pedih. 

AL-MURSALAT 

Surah ke-77 

Terdiri dari 50 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi (malaikat-malaikat) 885 yang di- 
utus untuk membawa kebaikan, 

2. dan (malaikat-malaikat) yang terbang 
dengan kencangnya, 886 

3. dan (malaikat-malaikat) yang menye- 
barkan (rahmat Allah) dengan seluas- 
luasnya, 887 

4. dan (malaikat-malaikat) yang mem- 
bedakan (antara yang baik dan yang 
buruk) dengan sejelas-jelasnya, 

5. dan (malaikat-malaikat) yang me- 
nyampaikan wahyu, 

6. untuk menolak alasan-alasan atau 
memberi peringatan. 

7. Sungguh, apa yang dijanjikan kepa- 
damu pasti terjadi. 

8. Maka apabila bintang-bintang diha- 
puskan, 

9. dan apabila langit terbelah, 

10. dan apabila gunung-gunung dihan- 
curkan menjadi debu, 

11 . dan apabila rasul-rasul telah dite- 
tapkan waktunya. 888 

12. (Niscaya dikatakan kepada mere- 
ka), "Sampai hari apakah ditangguhkan 
(azab orang-orang kafir itu)?" 

13. Sampai hari keputusan. 

14. Dan tahukah kamu apakah hari ke- 
putusan itu? 

15. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

16. Bukankah telah Kami binasakan 
orang-orang yang dahulu? 

17. Lalu Kami susulkan (azab Kami ter- 
hadap) orang-orang yang datang kemu- 
dian. 

18. Demikianlah Kami perlakukan orang- 
orang yang berdosa. 

19. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

885. Sebagian mufasir mengartikan "Demi angin 
yang dikirim." 

886. Terbang untuk melaksanakan perintah Allah. 

887. Pada waktu malaikat turun untuk memba- 
wa wahyu, sebagian mufasir berpendapat, bah- 
wa yang dimaksud dengan an-nasyirat ialah angin 
yang bertiup disertai hujan. 


i (S) %£'j$ 'j 

, (pada) malam dan engkau bertas- kepada- maka bersujud- dan dari 

sesungguhnya 16 (yang) panjang bihlah (kepada)nya nya lah engkau (sebagian) malam 

" y y ^ 

9 y. \f, ’ 


> j: '' *' ' »y<" Cl \A ' c l 

aWw mJ-a 

,, , • / xl . di belakang dan mereka kehidupan mereka mereka 

Kami 27 hari (yang) berat me reka meninggalkan dunia mencintai (orang kafir) 

Uju Lxoi u p i ^ tv - 

suatu yang serupa Kami Kami ber- dan persendian dan Kami Kami men- 
pergantian dengan mereka mengganti kehendak apabila mereka kuatkan ciptakan mereka 


# 9 S’ 


/ 

&& 



29 suatu jalan 

kepada 

Tuhannya 

untuk (ia) 
mengambil 

maka siapa yang 
menghendaki 

peringatan 

sungguh ini 28 

(adalah) 


© 5&S1 iiiiiSSi ■$! &S2S u; 

30 Maha Mengetahui (Dia) sesungguhnya bahwa Allah melain- kalian d ^n , 

(lagi) Mahabijaksana adalah Allah berkehendak kan kehendak i.. tldaklah . 


© pb j&\ ouiii j | 

siksa (yang) bagi (Dia) dan orang- dalam rahmat- siapa yang (Dia) (Dia) me- 

pedih mereka sediakan orang zalim Nya kehendaki masukkan 


L 



4» j 




't.*»' > i X ^ I* 

0 


demi malaikat 


q dengan se- dan (demi) malaikat (dengan) lalu (demi) malaikat 1 kpbaikan (angin) yang diutus 
luas-luasnya penyebar rahmat kencang yang terbang (membawa) 


L3\ © l>Ju j\ © IJ 1 Sn , Ah ^ 3 ^ 

(dengan) se- dan demi malaikat J 

. . V. uano- mpmhortak-an v 


sungguh ^ memberi 
hanyalah peringatan 


lalu (demi) 



Cl 

1 s\j C.C* J» 


i 

© 


dibelah 

langit 

8 dihapuskan 

apabila r 

bintang- 

bintang 

maka 

apabila 

„ benar-benar 
terjadi 

kalian dijanji- 
kan (kiamat) 


x f 


'"„'C, ^ y<\" "T * A\'\ .'l" fT 

^ A Cy * ** * — 4 o . 1 ^ dLi 

ditang- sampai hari n (v ^®£t pul Rasul- dan 1Q dihancurkan gunung- dan 9 
guhkan kapankah dgn umatnya) Rasul apabila menjadi debu gunung apabila 

P a t hari kecelakaan 14 apa itu hari keputusan ^engkau^ ^ sampai hari keputusan 12 



z* 

^ t? • . 

(* • > 

r ^ 

orang-orang 
yang kemudian 

Kami iringkan 
mereka dengan 

kemu- -i , 
dian 16 




terdahulu telah binasakan 


15 




bagi orang-orang 
yang mendustakan 


@ Sj$2| © 

19 bagi orang-orang pada hari kecelakaan 18 terhadap orang- Kami demikianlah 17 
yang mendustakan itu orang yang berdosa perlakukan 

f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

^ Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Q * • Idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), v/ / :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mursalat, 77: 15-19 

Saat Kiamat, Dosa Manusia 
Ditanggung Masing-Masing 

"Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 
Bukankah telah Kami binasakan 
orang-orang yang dahulu? Lalu Ka- 
mi susulkan (azab Kami terhadap) 
orang-orang yang datang kemudi- 
an. Demikianlah Kami perlakukan 
orang-orang yang berdosa. Celaka- 
lah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." QS Al- 
Mursalat, 77: 15-19 

Salah satu kesalahan yang lazim 
terjadi dalam lingkungan masyarakat 
yang acuh adalah bahwa dosa se- 
seorang dapat ditimbunkan kepada 
orang lain. Misalnya, seseorang da- 
pat mencegah temannya dari memi- 
kul tanggung jawab keagamaan dan 
berkata, "Aku akan menerima dosa 
itu untuk diriku." 

Tentu saja orang tersebut akan 
melakukan dosa untuk mencegah 
melakukan sesuatu tanggung jawab, 
namun temannya tetap saja melaku- 
kan dosa karena tidak melakukan 
tanggung jawab itu. Dengan kata 
lain, tidak ada satu orang pun yang 
dapat memikul dosa dari pundak 
orang lain. 

Pada hari Kebangkitan, manusia 
akan bertanggung jawab atas apa 
yang telah dilakukannya. Tidak ada 
satu orang pun yang memikul dosa 
orang lain. Allah memerintahkan Ra- 
sulullah saw. untuk menjelaskan hal 
ini dalam salah satu ayatnya sebagai 
berikut. 

"Katakanlah (Muhammad), "Apa- 
kah (patut) aku mencari tuhan se- 
lain Allah, padahal Dialah Tuhan ba- 
gi segala sesuatu. Setiap perbuat-an 
dosa seseorang, dirinya sendiri yang 
bertanggung jawab. Dan seseorang 
tidak akan memikul beban dosa 
orang lain. Kemudian kepada Tuhan- 
mulah kamu kembali, dan akan dibe- 
ritahukan-Nya kepadamu apa yang 
dahulu kamu perselisihkan. " (QS Al- 
An'am, 6: 1 64). 

Rasulullah saw. bersabda seba- 
gai berikut. "Tidak ada jiwa yang 
terbebani yang akan memikul beban 
orang lain. " (Harun Yahya. Seri Insan 
Teladan Sepanjang Zaman: Nabi Mu- 
hammad saw., 2006) 


Allah Swt. bersumpah dengan banyak go- 
longan malaikat, antara lain para malaikat 
yang menyampaikan ilmu dan hikmah untuk 
alasan dan peringatan dari Allah bahwa hari 
kiamat itu tidak diragukan lagi. Selanjutnya, 
Allah menjelaskan tentang kejadian kiamat 
itu, "Dan ketika cahaya bintang-bintang di- 
padamkan, langit dibelah, gunung-gunung 


QS Al-Mursalat, 77: 1-5 

dicabut, para rasul diminta hadir pada wak- 
tu mereka menjadi saksi bagi umat-umat 
mereka, dan telah diputuskan di antara 
para makhluk di hadapan pengadilan dan 
penghisaban maka pada saat itulah kehi- 
naan dan siksa bagi orang-orang yang ka- 
fir dan mendustakan. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXIII, 2001: 582-583) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Abu 
Hurairah r.a. berkata, <&Demi (malaikat-malai- 
kat) yang diutus untuk membawa kebaikan 
(QS Al-Mursalat, 77: 1) maksud ayat ini adalah 
malaikat." Dan telah diriwayatkan oleh Mas- 
ruq, Abi Dhuha, dan Mujahid dalam salah 
satu riwayat. Begitu pula dengan As-Saddi 
dan Rabi' bin Anas. 

Abu Shalah meriwayatkan maksud ayat 
itu adalah rasul. Dan dalam suatu riwayat 
yang berasal darinya pula, maksud ayat itu 
adalah malaikat. Seperti itu pula yang dika- 
takan oleh Abu Shalah dalam Al-Ashifat, An- 


QS Al-Mursalat, 77: 1-5 

Nasyirat, Al-Fariqat, dan Al-Mulqiat bahwa 
maksud ayat itu adalah malaikat. 

Tsauri berkata, yang dikutip dari Sala- 
mah bin Kuhail, Muslim Al-Bathin, dan Abi 
Abidain, "Aku pernah bertanya kepada Ibnu 
Mas'ud tentang al-Mursalati urfan. Dia me- 
ngatakan, maksudnya adalah angin. Begitu 
pula ia mengatakan tentang Al-Ashifat i 
asfan dan An-Nasyirati nasyran, bahwa itu 
maksudnya adalah angin." Dan seperti itu 
pulalah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, 
Mujahid, dan Qatadah. {Al Misbah Al Munir 
fi TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 60). 


■ HADIS SAHIH QS Al-lnsan, 76: 26 

Jundub berkata, nabi sakit, maka beliau tidak mendirikan shalat satu malam atau dua malam. 


(HR Bukhari, 584) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Dihindarkan dari Kejelekan Pembelanjaan Harta, Keluarga, dan Anak 

JlJl ^ ajIS" j jjLUI i jpl 

Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam bepergian, pe- 
mandangan yang menyedihkan dan pembelanjaan yang jelek dalam harta keluarga dan 
anak. (Imam Nawawi (1987: 285) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Mursalat, 77: 1-4 

4 cJl ^ 

Demi angin yang berhembus. 

Yang mengikut satu sama lain, ada pendapat bahwa yang dimaksud selain angin adalah para 
malaikat yang diutus membawa kebaikan. 

i li } 

Angin kencang, keras sehingga kedatangannya menjadi badai. 

i \j t 

Ada satu pendapat yang dimaksud adalah angin yang menghembuskan awan dan me- 
nurunkan hujan ke Bumi, ada pula pendapat yang dimaksud adalah para malaikat yang 
membagikan catatan-catatan. 

i } 

Yang membedakan antara yang hak dan batil, ada pendapat yang dimaksud adalah Al- 
Qur'an, ada juga pendapat lain yang dimaksud adalah para malaikat. 
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TERJEMAH 


581 OAN 


20. Bukankah Kami menciptakan kamu 
dari air yang hina (mani), 

21. kemudian Kami letakkan ia dalam 
tempat yang kokoh (rahim), 

22. sampai waktu yang ditentukan, 

23. lalu Kami tentukan (bentuknya), 
maka (Kamilah) sebaik-baik yang me- 
nentukan. 

24. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

25. Bukankah Kami jadikan Bumi untuk 
(tempat) berkumpul, 

26. bagi yang masih hidup dan yang 
sudah mati? 889 

27. Dan Kami jadikan padanya gunung- 
gunung yang tinggi, dan Kami beri mi- 
num kamu dengan air tawar? 

28. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

29. (Akan dikatakan), "Pergilah kamu 
mendapatkan apa (azab) yang dahulu 
kamu dustakan. 

30. Pergilah kamu mendapatkan naung- 
an (asap api neraka) yang mempunyai ti- 
ga cabang, 890 

31. yang tidak melindungi dan tidak pu- 
la menolak nyala api neraka." 

32. Sungguh, (neraka) itu menyembur- 
kan bunga api (sebesar dan setinggi) 
istana, 

33. seakan-akan iring-iringan unta yang 
kuning. 

34. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

35. Inilah hari, saat mereka tidak dapat 
berbicara, 

36. dan tidak diizinkan kepada mereka 
mengemukakan alasan agar mereka di- 
maafkan. 

37. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

38. Inilah hari keputusan; (pada hari 
ini) Kami kumpulkan kamu dan orang- 
orang yang terdahulu. 

39. Maka jika kamu punya tipu daya, 
maka lakukanlah (tipu daya) itu terha- 
dap-Ku. 

40. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

41. Sungguh, orang-orang yang ber- 
takwa berada dalam naungan (pepo- 
honan surga yang teduh) dan (di seki- 
tar) mata air, 

42. dan buah-buahan yang mereka sukai. 

43. (Katakan kepada mereka), "Makan 
dan minumlah dengan rasa nikmat se- 
bagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan." 

44. Sungguh, demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 

45. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

46. (Katakan kepada orang-orang ka- 
fir), "Makan dan bersenang-senanglah 
kamu (di dunia) sebentar, sesungguh- 
nya kamu orang-orang durhaka!" 

47. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran). 

48. Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, "Rukuklah," mereka tidak mau rukuk. 891 

49. Celakalah pada hari itu, bagi mere- 
ka yang mendustakan (kebenaran)! 

50. Maka kepada ajaran manakah (se- 
lain Al-Qur'an) ini mereka akan beriman? 


sampai ketentu- didalam tempat lalu Kami 

an (waktu) yang kukuh (rahim) letakkan ia 


03 <> 


ia» 


bukankah Kami 

ciptakan kalian 

....... 


didalam tempat 
ang kukuh (rahim 

• ", -t '" '. — t " 

Jpj kj-U3 (y^P j*y*s 

2 4 bagi orang-orang pada hari kece- ^ maka (Allah) sebaik- lalu Kami tentu- ^ yang 
yang mendustakan itu lakaan baik yang menentukan kan (bentuk) ditentukan 

b£>-j © Jeji 


gunung- di dalam- dan Kami ^ dan orang- (bagi) orang- ^ tempat 
gunung nya jadikan orang mati orang hidup berkumpul 


Bumi 


bukankah 
Kami jadikan 


^ £ t' 

28 bagi orang-orang pada hari kecelakaan 27 
yang mendustakan 


V ,-7S> 


air (yang) tawar kaljan ‘ 


dan Kami beri 


minum 


yang tinggi-tinggi 



dengan (ia) melon- sungguh , . . , , . dan tidak tidak (dapat) , 

bunga api tarkan itu (neraka) an a a P 1 (dapat) menolak melindungi ca an ^ 


K9 u* 




* e 


i tidak 
) menol 

> $■ 'T i 


s 


bagi orang-orang pada hari kprplak; , an „ iring-iringan unta seakan- „ seperti (setinggi) 
yang mendustakan itu kekuningan akan ia istana 


pada hari kece- ^ maka mereka bagi dan tidak akan hari & a i n 5 ini 

itu lakaan dapat beralasan mereka dijinkan ka ) berbicara^ at (adalah) 

Wii 0 Wt & 6 WE 

maka jika dan orang-orang hari keputusan , /Y m 37 bagi orang-orang 

ada terdahulu kalian ^ (adalah) yang mendustakan 

* • "V s. t ".s'??* . ' ' z-'s A'-* 

C_| ifCapd d), «UajJ UlJjISss jS J 

di sesungguhnya Ar . bagi org2 yang pada ha- kecela- , maka laku- tipu bagi 

dalam org2 bertakwa mendustakan ri itu kaan a pa ja^Ku^ a daya kalian 

(dengan) dan kalian kalian 42 dari apa yang dan (mendapat) ^ dan mata- naungan 

nikmat minumlah makanlah mereka sukai buah-buahan mata air (yang teduh) 

• A*' *>\\ 'u \<C^ 1-1 

Jp @ ^jS b} © ojui jzS Uj 

pada kecela- 44 orang-orang yang Kami beri demikian- sungguh 4^ kalian sebab apa yang 

hari itu kaan berbuat baik balasan lah Kami kerjakan kalian danulu 

Jfj © tiyjr yb M 


pada hari kecela- 
itu kaan 


dan kalian 


orang-orang sungguh sebentar bersenang- kalian 45 bagi orang-orang 
yang berdosa kalian senanglah makanlah yang mendustakan 

& 0 W $ E W® 

kecelakaan 48 mereka tidak rukuk ke P a f di , kata ' dan . 47 bagi orang-orang 

kalian mereka kan apabila yang mendustakan 


C u 9 S * 'l '• i 
— ju -W {Cls$ I 

^ v T > 

setelahnya maka dengan 

(Al-Qur'an) perkataan yang manakah 


50 


mereka akan 
beriman 


iri L 


bagi orang-orang pada hari 
yang mendustakan itu 


f: lqlab (2 hrkt), u:Gunnah (2 Hrkt), u^Bigairi gunnah, : Qalqalah, «—'i Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

"+s: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ Idgam 
rC)^- : Izhar, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Mursalat, 77: 47-50 

Hikmah Menyadari Kebenaran 
adalah Kenikmatan Orang 
Bertakwa 

Allah Swt. mengaburkan pemaha- 
man orang-orang kafir. Orang-orang 
ini, betapapun cerdasnya otak me- 
reka, tidak dapat memahami prin- 
sip-prinsip agama yang sangat jelas 
karena sudah menolak kebenaran 
sejak awal. Orang-orang seperti itu, 
bahkan tidak menyadari keadaan 
mereka. Misalnya, mereka mengang- 
gap bahwa mereka adalah sumber 
kekuasaan dan kekayaan, lalu men- 
jadi sombong. 

Sesungguhnya, anggapan dan 
sikap seperti ini menunjukkan bahwa 
ia tidak memiliki hikmah karena jika 
memiliki hikmah, ia akan menyadari 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
berkuasa, kecuali kehendak Allah. 

Hikmah adalah sifat istimewa 
yang dimiliki orang-orang yang ber- 
iman. Sebagian besarmanusia meng- 
anggap bahwa kecerdasan otak dan 
hikmah itu memiliki makna yang 
sama. Padahal, kecerdasan otak ada- 
lah kemampuan pikiran yang dimiliki 
oleh setiap orang. Misalnya, menjadi 
seorang ilmuwan ahli atom atau je- 
nius di bidang matematika menun- 
jukkan kecerdasan otak. 

Sementara itu, hikmah adalah ha- 
sil dari ketakwaan seseorang kepada 
Allah dan digunakannya hati nurani, 
sama sekali tidak ada hubungannya 
dengan kecerdasan otak. Bisa saja 
seseorang sangat cerdas otaknya, 
tetapi ia tidak akan menjadi orang 
bijak selagi ia tidak bertakwa kepada 
Allah. 

Oleh karena itu, hikmah adalah 
rahmat dari Allah yang dikaruniakan 
kepada orang-orang yang beriman. 
Allah mengaruniakan pemahaman 
kepada orang-orang beriman mela- 
lui keimanan mereka. Jika mereka 
merasa semakin dekat kepada Allah, 
pemahaman mereka pun meningkat 
dan mereka menjadi lebih memaha- 
mi rahasia-rahasia ciptaan Allah. 

Hanya orang-orang beriman 
yang bertakwa kepada Allah yang 
memiliki pemahaman seperti ini 
sehingga mereka tidak tertipu oleh 
kehidupan dunia. Mereka mengha- 
biskan hidup mereka dengan mema- 
hami hakikat segala sesuatu. (Harun 
Yahya. Beberapa Rahasia dalam Al- 
Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Para ahli tafsir berbeda pendapat kapankah 
ucapan ini dikatakan kepada mereka, ada 
satu pendapat mengatakan bahwa perintah 
ini diucapkan kelak di akhirat ketika mereka 
disuruh untuk bersujud, mereka pun tidak 
mampu melakukannya. Penjelasan ini ber- 
dasar kepada keterangan Ibnu Abbas, ia ber- 
kata, Mereka diperintah kelak di hari kiamat 
untuk sujud, namun mereka tidak sanggup 
melakukannya karena mereka semenjak di 
dunia tidak pernah bersujud kepada Allah 
sama sekali. 

Pendapat yang kedua adalah perintah 
ini terjadi di dunia, pendapat ini berdasar 
kepada riwayat Qatadah, ia berkata, Kalian 
mesti melakukan sebaik-baiknya rukuk' kare- 
na shalat itu mempunyai tempat khusus di 
sisi Allah. Qatadah berkata, dari Ibnu Mas'ud 
bahwasannya ia melihat seorang laki-laki 
melakukan shalat, namun ia tidak rukuk', se- 
dang orang yang di belakangnya menarik ba- 


QS Al-Mursalat, 77: 48 

junya sehingga Ibnu Mas'ud tertawa, orang- 
orang yang bersamanya berkata, apa yang 
membuatmu tertawa? la menjawab, Kedua 
orang itu satu di antara keduanya Allah tidak 
menerima shalatnya adalah yang lainnya 
Allah tidak akan melihat kepadanya. 

Ada pendapat lain bahwa yang dimaksud 
rukuk' disini adalah melaksanakan shalat, 
pendapat ini berdasar kepada riwayat Mu- 
jahid, bahwa yang dimaksud dengan ^Dan 
apabila dikatakan kepada mereka: "Rukuk- 
lah, mereka tidak mau rukukfy adalah shalat- 
lah kalian. 

Namun, pendapat yang lebih benar ada- 
lah bahwa ayat ini merupakan kabar dari 
Allah tentang keadaan para pendosa dan 
pendusta itu, orang-orang yang mereka me- 
nyalahi perintah dan larangan-Nya, mereka 
tidak melaksanakan perintah Allah dan men- 
jauhi larangan-Nya. (Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXIII, 2001: 612-614) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, <^Dan apabila dikata- 
kan kepada mereka, 'Rukuklah/ mereka 
tidak mau rukukfy adalah jika orang-orang 
bodoh dari kalangan orang-orang kafir itu 
diperintahkan supaya menjadi orang yang 


QS Al-Mursalat, 77: 48 

melakukan shalat bersama dengan jama- 
ah maka mereka takbersedia melakukan itu 
dan malah menyombongkan diri. (Al Misbah 
Al MunJr fi Tahzlb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 
1166) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Mursalat, 77: 48 


Aisyah berkata, "Rasulullah shalat di rumahnya ketika sakit, lalu beliau shalat dengan duduk, 
sedangkan orang-orang shalat di belakang beliau dengan berdiri. Maka, Nabi memberi 
isyarat kepada mereka supaya duduk. Setelah selesai shalat beliau bersabda, 'Imam itu di- 
jadikan hanyalah untuk diikuti. Jika imam mengerjakan rukuk, rukuklah kamu semua. Jika ia 
bangun (mengangkat kepala atau tubuhnya), maka bangunlah kamu semua. Dan, apabila 
dia shalat dengan duduk, maka shalatlah dengan duduk pula." (HR Bukhari, 377) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Mendoakan Orang yang Hendak Safar 




Ya Allah, pendekkanlah jarak yang jauh itu baginya, dan berilah ketenangan dalam per- 
jalanannya. (Imam Nawawi (1987: 287) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Q5 Al-Mursalat, 77: 48, 50 


Ketika kelak di akhirat dikatakan kepada mereka, bersujudlah, mereka tidak sanggup ber- 
sujud karena mereka sama sekali belum pernah bersujud kepada Allah di dunia, ada juga 
pendapat ketika dikatakan kepada mereka shalatlah kalian, mereka enggan melakukannya. 

Perkataan yang manakah setelah Al-Qur'an ini. 

Mereka membenarkan. 
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AN-NABA’ 

Surah ke-78 

Terdiri dari 40 ayat. Makkiyyah 


4» 




£✓ > 


JUZ 30 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 

1. Tentang apakah mereka saling berta- 
nya-tanya? 

2. Tentang berita yang besar (hari 
berbangkit), 

3. yang dalam hal itu mereka berselisih. 

4. Tidak! 892 Kelak mereka akan menge- 
tahui, 

5. sekali lagi tidak! Kelak mereka akan me- 
ngetahui. 

6. Bukankah Kami telah menjadikan Bumi 
sebagai hamparan, 

7. dan gunung-gunung sebagai pasak? 

8. Dan Kami menciptakan kamu berpasang- 
pasangan, 

9. dan Kami menjadikan tidurmu untuk is- 
tirahat, 

10. dan Kami menjadikan malam sebagai 
pakaian, 893 

1 1 . dan Kami menjadikan siang untuk men- 
cari penghidupan, 

12. dan Kami membangun di atas kamu 
tujuh (langit) yang kokoh, 

13. dan Kami menjadikan pelita yang te- 
rang-benderang (matahari), 

14. dan Kami turunkan dari awan, air hu- 
jan yang tercurah dengan hebatnya, 

15. untuk Kami tumbuhkan dengan air 
itu biji-bijian dan tanam-tanaman, 

16. dan kebun-kebun yang rindang. 

17. Sungguh, hari keputusan adalah sua- 
tu waktu yang telah ditetapkan, 

18. (yaitu) pada hari (ketika) sangkakala di- 
tiup, lalu kamu datang berbondon-bondong, 

19. dan langit pun dibukalah, maka ter- 
dapatlah beberapa pintu, 

20. dan gunung-gunung pun dijalankan 
sehingga menjadi fatamorgana. 

21. Sungguh, (neraka) Jahanam itu (se- 
bagai) tempat mengintai (bagi penjaga 
yang mengawasi isi neraka), 

22. menjadi tempat kembali bagi orang- 
orang yang melampaui batas. 

23. Mereka tinggal di sana dalam masa 
yang lama, 

24. mereka tidak merasakan kesejukan di 
dalamnya dan tidak (pula mendapat) mi- 
numan, 

25. selain air yang mendidih dan nanah, 

26. sebagai pembalasan yang setimpal. 

27. Sesungguhnya dahulu mereka tidak 
pernah mengharapkan perhitungan, 

28. dan mereka benar-benar mendusta- 
kan ayat-ayat Kami. 

29. Dan segala sesuatu telah Kami catat 
dalam suatu kitab (buku catatan amalan 
manusia). 

30. Maka karena itu rasakanlah! Maka ti- 
dak ada yang akan Kami tambahkan ke- 
padamu selain azab. 


J) $3 CP if’ (p 


^ orang-orang di dalam- yang mereka 2 
berselisih nya (adalah) 


tentang berita 
(yang) besar 


tentang apakah mereka 
saling bertanya 


j>jJ\ s£3'\ O oJfe* % # 


. (sebagai) R . bukankah 
hamparan Kami jadikan 


^ kelak mereka sekali- kemu- 4 
akan mengetahui kali tidak dian 


kelak mereka 


;icik. ineieKct i .. , .. 

akan me- sekali-kali 
ngetahui tidak 

■■'■-i 0 'ilsj' JM-'j 


untuk tidur dan Kami 
istrirahat kalian jadikan 


berpasang- 

pasangan 


&&<$>'&£ 'j$\ 3% 

dan Kami ^ (mencari) dan Kami 

bangun penghidupan sian 8 jadikan 


dan Kami 
ciptakan kalian 

^ ^ i* A 


(sebagai) dan gunung- 
pasak gunung 


•_u jd J&rj 

10 <”5*S“> malam “ 

pakaian jadikan 


l30ij 


\*\' 

'rlrJ 


'i f' , .t*' 

p* 

dan Kami 
turunkan 

1 - (yang) terang 

benderang 

pelita 

dan Kami 
jadikan 

tujuh (langit) 
yang kukuh 

diatas kalian 


f»" ' 

^ H 

dan kebun- ^ dan tumbuh- biji- dengan- untuk Kami 
kebun tumbuhan bijian nya keluarkan 


S> ’C-tiSiE o 




air (yang) 
tercurah 


dari awan-awan 


> . > J&k, 'i s' i'y . 'Z i 


s 

pada sangkakala 


ditiup pada hari 17 (yang) sungguh hari 

r v ditetapkan keputusan 


16 (yang) lebat 


s* > -j 

\ 4 / 'S 

© fe' 

t uDs3 

si 

z' 

J&K 'i ,s* 

© Wj»' 


dan 

dijalankan 

19 pintu-pintu 

maka ada 
(padanya) 

langit dan 

dibukalah 

jg berbondong- 
bondong 

lalu kalian 
datang 


■iiSi jai 

bagi org-org yang 21 tempat (didalam- sesungguhnya 2Q fatamoreana maka (ia) gunung 
melampaui batas mengintai nya) Jahanam 6 menjadi gunung 


dan tidak (pula) rasa di dalam- mereka tidak 2 „ waktu yang di da- tinggal 22 (sbg) tempat 
minuman dingin nya merasakan lama lamnya menetap kembali 




888. Waktu untuk berkumpul bersama umat me- 
reka masing-masing. 

889. Bumi mengumpulkan orang-orang hidup di per- 
mukaannya dan orang-orang mati dalam perut- 
nya. 

890. Adalah yang mempunyai tiga gejolak, yaitu 
di kanan, di kiri, dan di atas. Ini berarti bahwa azab 
itu mengepung orang-orang kafir dari segala pen- 
juru. 

891. Sebagian mufasir mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan rukuk di sini ialah tunduk ke- 
pada perintah Allah; dan sebagian yang lainnya 
mengatakan, maksudnya ialah salat. 

892. Sanggahan terhadap pendapat orang-orang 
kafir Mekah yang mengingkari hari berbangkit 
dan hari kiamat. 

893. Malam itu disebut sebagai "pakaian" kare- 
na malam itu gelap menutupi jagat sebagaimana 
pakaian menutupi tubuh manusia. 


mereka sesungguhnya 2 ^ (sebagai) balasan 

(adalah) mereka yang setimpal 


dan nanah 


air 

mendidih kan 


€ 

melain- 




dan segala sesuatu 28 (^r-benar) pada ayat-ayat dan mereka (hari) 

° kedustaan Kami mendustakan perhitungan 






azab 


jSjji 

maka Kami tidak akan me- maka kalian 
nambahkan (bagi) kalian rasakanlah 


pada catatan 
( Lauh Mahfuz) 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, »:Qalqalah, ^ : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ' : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), 
f0^^-:l?har, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), / :Huruf berwarna biru, 


&& 

mereka tidak 
berharap 

> i * ^ 'f 

Kami telah 
mencatatnya 

-i : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
: Idgam 

tidak dilafalkan. 
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ASBABUNNUZUL 


TAFSIR AT-TABARI 


QS An-Naba’ , 78: 1-5 


QS An-Naba', 78: 1 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari 
Hasan Al Bashri menyebutkan, "Keti- 
ka Rasulullah diutus, kaum musyrikin 
saling bertanya. Di antara pertanya- 
an mereka yang diajukan adalah 
mengenai hari terjadinya Kiamat." 
Maka dari itu, turunlah ayat ini. 
(Lubabun NuqOI : 208) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Naba', 78: 6 

Kedudukan Bumi dan Tata Surya 

Posisi Bumi di dalam tata surya 
dan di alam semesta merupakan 
bukti kesempurnaan penciptaan 
Allah. Temuan terakhir astronomi 
juga menunjukkan pentingnya ke- 
beradaan planet lain bagi Bumi. 
Ukuran dan posisi Jupiter, sebagai 
contoh, ternyata begitu penting. 
Perhitungan astrofisika menunjuk- 
kan bahwa, sebagai planet terbesar 
dalam tata surya, Jupiter menjamin 
kestabilan orbit Bumi dan planet 
lain. Peran Jupiter melindungi Bumi 
dijelaskan dalam artikel "How Spe- 
cial Jupiter is" karya George Wethe- 
rill. Intinya, struktur tata surya telah 
dirancang khusus bagi umat manu- 
sia untuk hidup. 

Posisi Bumi di galaksi merupakan 
bukti bahwa Bumi diciptakan bagi 
manusia untuk hidup, demikian pula 
seluruh hukum fisika alam semesta. 
Adalah kebenaran nyata bahwa 
alam semesta diciptakan dan diatur 
oleh Allah. 

Alasan mengapa sebagian orang 
tidak dapat memahami hal ini adalah 
prasangka mereka sendiri. Namun, 
pemikiran yang murni berdasarkan 
kenyataan tanpa prasangka dapat 
dengan mudah memahami bahwa 
alam semesta diciptakan dan diken- 
dalikan oleh Allah bagi manusia un- 
tuk hidup, seperti yang diungkapkan 
di dalam Al-Qur'an. 

"Sesungguhnya dalam pencipta- 
an langit dan Bumi dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terda- 
pat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal..." (QS Ali 'Imran, 3: 
190-191). (Harun Yahya, Penciptaan 
Alam Semesta, 2004) 


Allah Swt. telah menjelaskan pada ayat-ayat 
ini mengenai adanya hari kebangkitan dan 
menjadikan alam ini sebagai bukti yang da- 
pat disaksikan dengan mata kepala manusia 
tanpa ada sesuatu pun yang terlewatkan. 

Allah Swt. juga menjelaskan ayat-ayat 
ini sebagai jawaban dan sanggahan terha- 
dap keyakinan orang kafir Quraisy yang 
mengingkari adanya hari kebangkitan sete- 
lah kematian, dengan memberi ancaman ke- 
pada mereka bahwa suatu saat mereka yang 
mengingkari terhadap janji Allah Swt. itu 
pasti akan mendapatkan balasan pada hari 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah menyanggah orang- 
orang kafir yang mengingkari terjadinya hari 
Kiamat. Pada ayat -Tentang apakah mereka 
saling bertanya-tanya? Tentang berita yang 
besar (hari berbangkit)^ Allah mempertanya- 
kan kenapa mereka bertanya-tanya tentang 
hari Kiamat, yaitu hari yang merisaukan dan 
mengerikan. 

Maksud dari firman Allah, $Yang dalam 
hal itu mereka berselisih ,^> adalah bahwa 

HADIS SAHIH 


kiamat atas apa yang telah mereka perbuat. 
Juga merupakan hujjah terhadap mereka 
bahwa Allah mampu dan berkuasa mem- 
bangkitkan mereka kembali setelah mati, 
sekalipun jasad mereka telah luluh dengan 
tanah, dimakan binatang buas atau ditelan 
laut, atau dilalap api hingga menjadi abu 
yang beterbangan bersama angin. Demiki- 
anlah Allah Swt. memberikan bukti-bukti 
tentang kebenaran akan datangnya hari ke- 
bangkitan melalui alam semesta yang telah 
Dia ciptakan. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 
2001: 5-8) 

QS An-Naba’, 78: 1-5 

berkaitan dengan hari Kiamat, manusia ter- 
pecah menjadi dua pendapat. Pertama, ke- 
lompok orang yang mengimaninya. Kedua, 
kelompok orang yang mengingkarinya. 
Allah kemudian memberi ancaman terhadap 
orang-orang yang mengingkari Kiamat, 
-Tidak! Kelak mereka akan mengetahui, 
sekali lagi tidak! Kelak mereka akan menge- 
tahui^ Ayat ini merupakan ancaman yang 
sangat keras. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 66) 

QS An-Naba’, 78: 13 


Hadits riwayat Abu Mas'ud Al Anshari r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Sesung- 
guhnya matahari dan rembulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kebesaran Allah. 
Dengan kedua ayat tersebut Allah membuat rasa takut kepada hamba-hamba-Nya." (H R 
Muslim, 1516) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Kejahatan suatu Kaum 




ui 


Ya Allah, sesungguhnya kami percaya Engkau berada dalam leher-leher mereka (kuasa) dan 
aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka. (Imam Nawawi (1987: 288) Riyadus Sa- 
lihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i > 

Tentang apa sajakah mereka orang-orang 
musyrik itu saling bertanya, wahai Muham- 
mad? 

< > 

Tentang Al-Qur'an, ada pendapat tentang ha- 
ri dibangkitkan. 

/ *. * * . 1 , \ 

i ^ 

Sekelompok dari mereka membenarkan dan 
sekelompok lainnya mendustakan. 


QS An-Naba’, 78: 1-5 

$ 

Allah menafikan, bahwa tidak demikian ada- 
nya, kejadiannya tidak seperti apa yang 
orang-orang musyrik sangkakan. 

Orang-orang musyrik itu akan tahu bagai- 
mana ancaman Allah benar-benar terjadi, 
kemudian Allah pun menguatkan penyang- 
kalannya dengan ayat selanjutnya. 

Tidak demikian. 
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^SBBBT 583 j OAfl 


31. Sungguh, orang-orang yang bertakwa 
mendapat kemenangan, 

32. (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, 

33. dan gadis-gadis montok yang sebaya, 

34. dan gelas-gelas yang penuh (berisi mi- 
numan). 

35. Di sana mereka tidak mendengar per- 
cakapan yang sia-sia maupun (perkataan) 
dusta. 

36. Sebagai balasan dan pemberian yang 
cukup banyak dari Tuhanmu, 

37. Tuhan (yang memelihara) langit dan 
Bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya; Yang Maha Pengasih, mereka tidak 
mampu berbicara dengan Dia. 

38. Pada hari, ketika ruh 894 dan para ma- 
laikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak ber- 
kata-kata, kecuali siapa yang telah diberi 
izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pe- 
ngasih dan dia hanya mengatakan yang 
benar. 

39. Itulah hari yang pasti terjadi. Maka ba- 
rang siapa menghendaki, niscaya dia me- 
nempuh jalan kembali kepada Tuhannya. 

40. Sesungguhnya Kami telah memper- 
ingatkan kepadamu (orang kafir) azab yang 
dekat, pada hari manusia melihat apa yang 
telah diperbuat oleh kedua tangannya; 
dan orang kafir berkata, "Alangkah baik- 
nya seandainya dahulu aku jadi tanah." 

AN-NAZIAT 

Surah ke-79 

Terdiri dari 46 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 

1 . Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras. 

2. Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan lemah lembut. 

3. Demi (malaikat) yang turun dari langit 
dengan cepat, 

4. dan (malaikat) yang mendahului de- 
ngan kencang, 

5. dan (malaikat) yang mengatur urusan 
(dunia). 895 

6. (Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pa- 
da hari ketika tiupan pertama menggun- 
cangkan alam, 

7. (tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan 
kedua. 

8. Hati manusia pada waktu itu merasa sa- 
ngat takut, 

9. pandangannya tunduk. 

10. (Orang-orang kafir) berkata, "Apakah 
kita benar-benar akan dikembalikan ke- 
pada kehidupan yang semula? 896 

11. Apakah (akan dibangkitkan juga) apa- 
bila kita telah menjadi tulang belulang yang 
hancur?" 

12. Mereka berkata, "Kalau demikian, itu 
adalah suatu pengembalian yang meru- 
gikan." 

13. Maka pengembalian itu hanyalah de- 
ngan sekali tiupan saja. 

14. Maka seketika itu mereka hidup kem- 
bali di Bumi (yang baru). 

15. Sudahkah sampai kepadamu (Mu- 
hammad) kisah Musa? 


i* Vff ^ C& A •ir 5 '-' /S 'i 

Jb} uuc'y 

dan gelas- ~~ dan gadis-gadis cantik dan buah- kebun- ^ keme- S o?anf oranY van^ 

gelas M (yang) sebaya buah anggur kebun ^ nangan bertakwa 8 

pemberian ^ari (sebagai) ^5 dan tidak (pula) percakapan di dalam- mereka tidak 34 (yang penuh) 
P c Tuhanmu balasan kedustaan sia-sia nya mendengar minuman 

cjgG '^i\j 

36 (yang) cukup 


mereka tidak Yang Maha dan apa yang dan 

mampu Pengasih di antara keduanya Bumi 


Tuhan (pencipta) 
langit 


' i * / ' >*>, >•>' -'s 


, . , , , , berbaris , , 

mereka tidak berkata shnf-shaf dan ma l ai kat 


berdiri Ruh pada hari 37 berbicara dari-Nya 


O-*- 5 <jr~ 






maka sia- yang be- 
pa yang nar terjadi 

hari itulah 

(perkataan) 
yang benar 

dan (ia) 
berkata 

siapa yang (Allah) Yang Maha 
Pengasih beri izin kepadanya 

selain 


r-s, \*\ ' *' 

U) (rp u\ 4 

da hari aza ^ (y an 8) Kami peringat- sungguh tempat kepada (niscaya ia) (i a ) meng- 
ir dekat (kiamat) kan kalian Kami kembali Tuhannya mengambil hendaki 

apa yang telah tangan- 
tangannya perbuat seseorang melihat 


40 tanah 


aku men- aduhai dan berkatalah 

jadi sekiranya aku orang kafir 

& 






V - ' lut 'w*? _ t'. A ' 1 " 

Uau^ Om* 1 J CJ) iS^ Cr+S'jo. J 

(dengan) dan (demi malaikat) ^ (dengan) dan (demi malaikat) . dengan demi (malaikat) yang 
cepat yang turun dari langit lemah lembut mencabut nyawa keras mencabut (nyawa) 

*ac cw /S*^**’ 3 vii K 

AJL>-\J pJ '^1 1^1 UU-.4 V „^ i nAri i ^- & 


tiupan pertama 
berguncang 


pada hari 5 urusan (demi malaikat) (dengan) lalu (demi malaikat) 

r yang mengatur kencang yang mendahului 




l&jUvajl 


o0 *i £ y' .s s' y /j 1 1 

**. . \ # * 9* y » \* 


penglihatannya 8 sangat takut pada hari itu 


hati-hati 


^ &>' ' 'K’/, 

7 tiupan kedua mengiringinya 6 


894. Para mufasir mempunyai pendapat yang 
berbeda tentang maksud "ruh" dalam ayat ini. 
Ada yang mengatakan "Jibril", ada yang menga- 
takan "tentara Allah" dan ada pula yang menga- 
takan "ruh manusia." 

895. Dalam ayat 1 -5 Allah bersumpah dengan ma- 
laikat-malaikat yang bermacam-macam sifat dan 
urusannya bahwa manusia akan dibangkitkan pa- 
da hari kiamat. Sebagian mufasir berpendapat, 
bahwa dalam ayat-ayat ini, kecuali ayat 5, Allah 
bersumpah dengan bintang-bintang. 


liii ©V>p4 ui; loJi 

ita) telah apakah ^ dalam kehidupan benar-benar apakah mereka 9 t tu d k 
nenjadi apabila semula dikembalikan sungguh kita mengatakan er n u 

y ?{.' fit , \C. 1 s;. S 

fi j>Z) li a i j. ci-yj y 15 c 'j^r AjaS* 

maka sungguh ^ pengembalian jika . ^ mereka 

i i^u / \ :i, nn demikian 1 L1 t> ( 

9> 


tiupan 


itu hanyalah (yang) merugikan demikian uu berkata 11 ^^an 3 ^^^ 


tulang belulang (yang) 
hancur (akan dihidup- 
\ kem 

^ iii jl JJh SjJb' uJ'o pJb oU oJ&^J 

15 telah datang kepadamu aDaka u u hidup kembali maka tiba-tiba . . 

13 kisah Musa a P akah 14 di muka Bumi mereka 13 satu (kah sa ) a) 

f: lqlab (2 hrkt), k*<:Gunnah (2 Hrkt), i^:Bigairi gunnah, Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), O— Ikhfa’ (2 Hrkt), 
-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), * — : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 4 g • idgam 
: l?har, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J_ : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS An-NazTat, 79: 12 

Diriwayatkan Sa'id bin Manshur, dari 
Muhammad bin Ka'ab, ia berkata, 
tatkala turun ayat 10 ini, orang- 
orang kafir Quraisy berkata, “Jika 
kami dihidupkan kembali setelah ke- 
matian, sungguh kami akan benar- 
benar merugi." Kemudian, turunlah 
ayat 12 ini. (Lubabun NuqOI : 208) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QSAn-Naba 78: 31-35 

Balasan untuk Orang Bertakwa 

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an 
sebagai berikut. 

"Bukanlah menghadapkan wajah- 
mu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebaikan , akan tetapi sesungguhnya 
kebaikan ialah beriman kepada 
Allah , hari Kiamat, malaikat-malai - 
kat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan mem- 
berikan harta yang dicintainya kepa- 
da kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musafir, dan orang- 
orang yang meminta-minta; dan 
memerdekakan hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat ; dan orang-orang yang me- 
nepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar da- 
lam kesempitan, penderitaan, dan 
dalam peperangan . Mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa." (QS 
Al-Baqarah, 2: 177) 

Sebagaimana diingatkan dalam 
ayat di atas, kebaikan yang sesung- 
guhnya adalah bertakwa kepada 
Allah, menyibukkan diri mengingat 
hari Perhitungan, menggunakan hati 
nurani, dan selalu sibuk melakukan 
amalan yang mendatangkan ridha 
Allah. Utusan Allah, Nabi Muham- 
mad saw., juga memerintahkan agar 
orang-orang beriman bertakwa ke- 
pada Allah dan berbuat kebaikan. 

Allah telah menyatakan dalam Al- 
Qur'an bahwa Dia mencintai orang- 
orang yang selalu berbuat kebaikan 
karena keimanan mereka, dan orang- 
orang yang takut dan cinta kepada 
Allah, selanjutnya Dia menyatakan 
akan memberi pahala kepada me- 
reka dengan kebaikan, seperti yang 
tertuang pada Al-Qur'an surah Ali 
'Imran, 3: 148. 

"Orang-orang yang berbuat baik 
di dunia ini memperoleh yang baik. 
Dan sesungguhnya kampung akhirat 
itu lebih baik, dan itulah sebaik-baik 
tempat bagi orang yang bertakwa. " 
(QS An-Nahl, 16: 30) (Harun Yahya, 
Beberapa Rahasia dalam Al-Qur'an, 
2004) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa 
orang-orang yang bertakwa itu akan disela- 
matkan dari api neraka dan akan dimasuk- 
kan ke surga, mereka mendapat kemenang- 
an dengan apa yang mereka rasakan, semua 
yang mereka minta mereka dapatkan. Penda- 
pat ini didasarkan kepada riwayat Mujahid, 
riwayat senada juga disampaikan Qatadah 
dan Ibnu Abbas. 

Yang dimaksud dengan 4Kebun-kebunfy 
adalah keterangan dan penerjemahan dari 
sebuah kemenangan, jadi bisa dikatakan 
bahwa orang-orang bertakwa itu memper- 
oleh kemenangan dengan apa yang mereka 
minta berupa kebun-kebun dan anggur. 

^Gadis-gadis montok yang sebaya^, 
artinya adalah pasangan dalam umur yang 
sama, pendapat ini disampaikan oleh Ibnu 
Abbas dan Qatadah. 


QS An-Naba’, 78: 31-35 

4fian gelas-gelas yang penuh (berisi mi- 
numanty, yaitu gelas yang penuh, mengalir 
terus-menerus disediakan bagi para pemi- 
numnya karena saking banyaknya, kete- 
rangan ini disampaikan Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah, Al Hasan, Mujahid, dan Qatadah. 
Dan ada banyak lagi riwayat-riwayat lainnya 
yang menjelaskan penggalan ayat ini dengan 
makna lain, yaitu gelas-gelas yang jernih, 
pendapat ini disampaikan 'Ikrimah. 

<\Disana mereka tidak mendengar per- 
cakapan yang sia-sia maupun (perkataan) 
dusta}>, dalam ayat ini Allah menjelaskan 
bahwa orang-orang yang berada di surga 
tidak akan mendengar perkataan yang batil 
ataupun perkataan yang mendustakan satu 
sama lain, pendapat ini disampaikan oleh 
Qatadah dan Ibnu Zaid. (Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXIII, 2001: 37-43) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang 
orang-orang yang berbahagia karena menda- 
patkan kemuliaan dan kenikmatan yang 
terus-menerus. Berkaitan dengan firman 
Allah, ^ Sungguh , orang-orang yang ber- 
takwa mendapat kemenangan )>, Ibnu Abbas 
dan Dhahak berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang menyucikan Allah," se- 
mentara Mujahid dan Qatadah berkata. 


QS An-Naba’, 78: 31-35 

“Mereka mendapatkan kemenangan sehing- 
ga selamat dari api neraka." Di antara dua 
pendapat itu, kiranya yang lebih tepat ada- 
lah pendapat Ibnu Abbas. Hal itu karena 
ayat berikutnya menyebutkan kata "Kebun- 
kebun," yaitu kebun-kebun yang ditanami 
kurma-kurma dan tumbuhan lain, serta 
berbagai macam kenikmatan lainnya. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1168) 


HADIS SAHIH 


QS An-Naba’, 78: 31 


Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, “Ketika turun ayat, 'Sesungguhnya Kami telah 
berikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu' 
sampai pada firman-Nya, 'Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi 
Allah.' Sepulang dari Hudaibiyah, mereka digeluti rasa sedih bercampur gundah. Setelah 
beliau menyembelih kurban di Hudaibiyah. Beliau bersabda, 'Telah diturunkan kepadaku 
sebuah ayat yang lebih aku sukai daripada seluruh isi dunia.'" (HR Muslim, 3341) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Mendengar Azan 
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Aku bersaksi bahwasannya tiada tuhan kecuali Allah, yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya, serta Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, aku ridha Allah sebagai Tuhan dan 
Muhammad sebagai rasul dan Islam menjadi agamaku. (Imam Nawawi (1987: 300) Riyadus 
Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Naba’, 78: 31 


4 ^ 

Bagi orang-orang bertakwa kemenangannya adalah selamat dari siksa neraka dan dimasukan 
ke surga. 

Kebun-kebun yang dipenuhi lebah, dan pepohonan yang dilindungi. 
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79. An-Nazi‘at 


0-At.i 


16. Ketika Tuhan memanggilnya (Musa) di 
lembah suci yaitu Lembah Tuwa; 

17. pergilah engkau kepada Fir'aun! Se- 
sungguhnya dia telah melampaui batas, 

18. maka katakanlah (kepada Fir'aun), 
"Adakah keinginanmu untuk membersih- 
kan diri (dari kesesatan), 

19. dan engkau akan kupimpin ke jalan 
Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?" 

20. Lalu (Musa) memperlihatkan kepada- 
nya mukjizat yang besar. 

21. Tetapi dia (Fir'aun) mendustakan dan 
mendurhakai. 

22. Kemudian dia berpaling seraya ber- 
usaha menantang (Musa). 

23. Kemudian dia mengumpulkan (pem- 
besar-pem besarnya) lalu berseru (memang- 
gil kaumnya). 

24. (Seraya) berkata, "Akulah tuhanmu 
yang paling tinggi." 

25. Maka Allah menghukumnya dengan 
azab di akhirat dan siksaan di dunia. 

26. Sungguh, pada yang demikian itu ter- 
dapat pelajaran bagi orang yang takut 
(kepada Allah). 

27. Apakah penciptaan kamu yang lebih 
hebat ataukah langit yang telah dibangun- 
Nya? 

28. Dia telah meninggikan bangunannya 
lalu menyempurnakannya, 

29. dan Dia menjadikan malamnya (gelap 
gulita), dan menjadikan siangnya (terang 
benderang). 

30. Dan setelah itu Bumi Dia hamparkan. 

31. Darinya Dia pancarkan mata air, dan 
(ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. 

32. Dan gunung-gunung Dia pancangkan 
dengan teguh. 

33. (Semua itu) untuk kesenanganmu dan 
untuk hewan-hewan ternakmu. 

34. Maka apabila malapetaka besar (hari 
kiamat) telah datang, 

35. yaitu pada hari (ketika) manusia ter- 
ingat akan apa yang telah dikerjakannya, 

36. dan neraka diperlihatkan dengan jelas 
kepada setiap orang yang melihat. 

37. Maka adapun orang yang melampaui 
batas, 

38. dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia, 

39. maka sungguh, nerakalah tempat ting- 
galnya. 

40. Dan adapun orang-orang yang takut 
kepada kebesaran Tuhannya dan mena- 
han diri dari (keinginan) hawa nafsunya, 

41. maka sungguh, surgalah tempat ting- 
gal(nya). 

42. Mereka (orang-orang kafir) bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang hari kia- 
mat, "Kapankah terjadinya?" 

43. Untuk apa engkau perlu menyebutkan- 
nya (waktunya)? 

44. Kepada Tuhanmulah (dikembalikan) 
kesudahannya (ketentuan waktunya). 

45. Engkau (Muhammad) hanyalah pem- 
beri peringatan bagi siapa yang takut ke- 
padanya (hari kiamat). 

46. Pada hari ketika mereka melihat hari 
kiamat itu (karena suasananya hebat), me- 
reka merasa seakan-akan hanya (sebentar 
saja) tinggal (di dunia) pada waktu sore 
atau pagi hari. 

‘ABASA 

Surah ke-80 

Terdiri dari 42 ayat. Makkiyyah. 


paui batas guh ia Fir'aun engkau 
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(Musa) memperli- ^ lalu engkau kepada dan aku tun- supaya engkau maukah maka 

hatkan padanya takut (pada-Nya) Tuhanmu jukkan engkau membersihkan diri engkau katakanlah 




ngumpulkan (pem- 22 
besar-pembesarnya) 


dan (siksa) siksaan lalu Allah 

dunia akhirat menghukumnya 


24 


Tuhan kalian (yg) aku lalu (ia) 
paling tinggi (adalah) berkata 


lalu (ia) 
23 menyeru 
kaumnya 
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dari hawa nafsu 

diri 

dan (ia) 
menahan 

kebesaran 

Tuhannya 

dan adapun orang 
yang takut 

tempat 
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(pada)nya 


S96. Setelah orang-orang kafir mendengar ada- 
nya hari kebangkitan setelah mati mereka mera- 
sa heran dan mengejek sebab menurut keyakin- 
an mereka tidak ada hari kebangkitan itu. Itulah 
sebabnya mereka bertanya. 


mumLi' 1 1 1 


f: lqlab (2 hrkt), w :Gunnah (2 Hrkt), . :Bigairi gunnah, -• : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

: Izhar, ^Sj \ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), . :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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79. An-Nazi‘at 



■ ASBABUNNUZUL 

QS An-Nazi'at, 79: 42-44 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
jalan Juwaibir, dari Adh Dhahak dari 
Ibnu Abbas bahwa kaum musyrikin 
Mekah bertanya kepada Rasulullah 
dengan nada melecehkan, “Kapan 
Kiamat terjadi?" Kemudian Allah 
menurunkan ayat ini. (Lubabun Nu- 
qul : 208) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 An-Nazi'at , 79: 42-44 

Allah saja yang Tahu 
Hari Kiamat 

"Mereka (orang-orang kafir) ber- 
tanya kepadamu (Muhammad) ten- 
tang hari kiamat, " Kapankah ter- 
jadinya?" Untuk apa engkau perlu 
menyebutkannya (waktunya)? Kepa- 
da Tuhanmulah (dikembalikan) kesu- 
dahannya (ketentuan waktunya). QS 
An-Nazi'at, 79: 42-44 

Salah satu yang menjadi per- 
hatian manusia adalah waktu dan 
detik-detik dari hari Perhitungan. 
Namun, Allah menyatakan bahwa 
tidak ada satu orang pun yang 
mengetahui hal itu, kecuali diri-Nya 
dan memerintahkan Rasulullah 
saw. untuk memberikan jawaban 
berikut jika ada yang menanyakan 
hal tersebut. 

"Manusia bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang hari kiamat. 
Katakanlah, "Ilmu tentang hari 
kiamat itu hanya di sisi Allah. " Dan 
tahukah engkau, boleh jadi hari 
kiamat itu sudah dekat waktunya ." 
(QS Al-Ahzab, 33: 63) 

"Katakanlah (Muhammad), Aku 
tidak mengetahui, apakah azab yang 
diancamkan kepadamu itu sudah 
dekat ataukah Tuhanku menetapkan 
waktunya masih lama.'" (QS Al-Jinn, 
72: 25) 

"Maka jika mereka berpaling, 
maka katakanlah (Muhammad), 
Aku telah menyampaikan kepadamu 
(ajaran) yang sama (antara kita) dan 
aku tidak tahu apakah yang dian- 
camkan kepadamu itu sudah dekat 
atau masih jauh."' (QS Al-Anbiya', 
21: 109) . (Harun Yahya. Seri Insan 
Teladan Sepanjang Zaman: Nabi Mu- 
hammad saw., 2006) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menjelaskan pada ayat-ayat ini 
bahwa hanya Allah yang mengetahui datang- 
nya hari kebangkitan itu. Dan ayat ini turun 
ketika Nabi Muhammad saw. ditanya oleh 
orang-orang kafir tentang hari kebangkitan: 
“Kapan peristiwa itu terjadi?" Suatu perta- 
nyaan ini yang mengandung cemoohan dan 
keingkaran mereka terhadap hari itu, bukan 
karena mereka percaya akan datangnya hari 
kebangkitan itu. Maka pada ayat ini ditegas- 
kan agar Nabi saw. jangan menghiraukan 
masalah ini dan jangan pula memaksakan 


05 An-Nazi'at, 79: 42-44 

diri untuk mencari hakikat dan menyingkap 
rahasia masalah ini. Karena hanya Allah yang 
mengetahui masalah hari kiamat, la tidak 
memberikan dispensasi kepada seorang pun 
untuk mengetahui masalah ini. Sedangkan 
Nabi Muhammad saw. hanyalah sebagai ra- 
sul yang ditugaskan untuk memberi peringat- 
an akan datangnya hari kebangkitan itu dan 
pemberi kabar kepada siapa saja yang takut 
akan siksa Allah Swt. agar tidak melakukan 
maksiat dan perbuatan buruk yang lain. 
(Tafsir At-Jabari, Jilid XXIV, 2001: 99-100) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud dari firman Allah, -Mereka (orang- 
orang kafir) bertanya kepadamu (Muham- 
mad) tentang hari Kiamat, 'Kapankah ter- 
jadinya?' Untuk apa engkau perlu menye- 
butkannya (waktunya)? Kepada Tuhanmulah 
(dikembalikan) kesudahannya (ketentuan 
waktunya )$ adalah bahwa Rasulullah pun 
tidak mengetahui kapan hari Kiamat akan 
terjadi. Tidak ada satu pun ciptaan Allah yang 
mengetahuinya, hanya Allah yang mengeta- 
huinya. Ayat ini senada dengan firman-Nya 
yang lain sebagai berikut. 

-Mereka menanyakan kepadamu (Mu- 
hammad) tentang Kiamat, 'Kapan terjadi?' 
Katakanlah, 'Sesungguhnya pengetahuan 
tentang Kiamat itu ada pada Tuhanku; tidak 
ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan 


05 'An-Nazi'at, 79: 42-44 

waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sa- 
ngat berat (huru haranya bagi makhluk) yang 
di langit dan di Bumi, tidak akan datang ke- 
padamu kecuali secara tiba-tiba.' Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan engkau 
mengetahuinya. Katakanlah (Muhammad), 
'Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari 
Kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui^. (QS Al-A'raf, 7: 
187) 

Ketika Jibril bertanya kepada Rasulullah 
tentang kapan hari Kiamat akan terjadi, be- 
liau berkata, "Orang yang ditanyai tentang 
hal itu tidak lebih tahu daripada (malaikat) 
yang bertanya. " (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1171) 


HADIS SAHIH 


05 An-Nazi'at, 79: 37 


Hadits riwayat Ibnu Umar r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Orang-orang yang me- 
lukis gambar-gambar akan disiksa pada hari kiamat, kepada mereka difirmankan, 'Hidupkan 
apa yang telah kalian ciptakan.'" (HR Muslim, 3942) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Petunjuk dan Jalan yang Lurus 


Ya Allah! Berilah aku petunjuk, luruskanlah aku, ingatkanlah aku terhadap petunjuk-Mu, 
petunjuk yang lurus selurus anak panah melesat. (Imam Nawawi (1929, juz XVII: 43) Sahih 
Muslim bi Syarhin Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS An-Nazi'at, 79: 42-44 


i 


Orang-orang pendusta itu bertanya kepada- 
mu (Muhammad). 

i f 

Tentang hari dimana mereka dibangkitkan 
dari kubur. 

i \ t 

Kapankah muncul dan terjadinya? 


?*{J*£* 1^3 f 

Tentang hal apa saja kamu (Muhammad) me- 
nyebut hari kiamat ini dan membahas ten- 
tang urusannya, dikatakan bahwa Rasulullah 
saw. tidak henti-hentinya bertanya tentang 
kapankah kejadian kiamat ini sehingga tu- 
runlah ayat ini. 

4 i > 

Hanya kepada Tuhanmulah akhir segala ilmu, 
yaitu tidak ada yang diberi tahu dan tidak 
ada yang tahu, kecuali Dia. 
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80. ‘Abasa 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 

1. Dia (Muhammad) berwajah masam dan 
berpaling, 

2. karena seorang buta telah datang ke- 
padanya (Abdullah bin Ummi Maktum). 

3. Dan tahukah engkau (Muhammad) ba- 
rangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari 
dosa), 

4. atau dia (ingin) mendapatkan pengajar- 
an, yang memberi manfaat kepadanya? 

5. Adapun orang yang merasa dirinya ser- 
ba cukup (pembesar-pembesar Quraisy), 

6. maka engkau (Muhammad) memberi 
perhatian kepadanya, 

7. padahal tidak ada (cela) atasmu kalau 
dia tidak menyucikan diri (beriman). 

8. Dan adapun orang yang datang kepa- 
damu dengan bersegera (untuk menda- 
patkan pengajaran), 

9. sedang dia takut (kepada Allah), 

10. engkau (Muhammad) malah meng- 
abaikannya. 

11. Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, 
(ajaran-ajaran Allah) itu suatu peringatan, 

12. maka barang siapa menghendaki, ten- 
tulah dia akan memerhatikannya, 

13. di dalam Kitab-kitab yang dimuliakan 
(di sisi Allah), 

14. yang ditinggikan (dan) disucikan, 

15. di tangan para utusan (malaikat), 

16. yang mulia lagi berbakti. 

17. Celakalah manusia! Alangkah kufur- 
nya dia! 

18. Dari apakah Dia (Allah) menciptakan- 
nya? 

19. Dari setetes mani. Dia menciptakan- 
nya lalu menentukannya. 897 

20. Kemudian jalannya dia mudahkan, 898 

21. kemudian Dia mematikannya lalu me- 
nguburkannya, 

22. kemudian jika Dia menghendaki, Dia 
membangkitkannya kembali. 

23. Sekali-kali jangan (begitu)! Dia (manu- 
sia) itu belum melaksanakan apa yang Dia 
(Allah) perintahkan kepadanya. 

24. Maka hendaklah manusia itu mem- 
perhatikan makanannya, 

25. Kamilah yang telah mencurahkan air 
melimpah (dari langit), 

26. kemudian Kami belah Bumi dengan se- 
baik-baiknya, 

27. lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, 

28. dan anggur dan sayur-sayuran, 

29. dan zaitun dan pohon kurma, 

30. dan kebun-kebun (yang) rindang, 

31. dan buah-buahan serta rerumputan. 

32. (Semua itu) untuk kesenanganmu dan 
untuk hewan-hewan ternakmu. 

33. Maka apabila datang suara yang meme- 
kakkan (tiupan sangkakala yang kedua), 

34. pada hari itu manusia lari dari sau- 
daranya, 

35. dan dari ibu dan bapaknya, 

36. dan dari istri dan anak-anaknya. 

37. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang menyibukkannya. 

38. Pada hari itu ada wajah-wajah yang 
berseri-seri, 

39. tertawa dan gembira ria, 

40. dan pada hari itu ada (pula) wajah- 
wajah yang tertutup debu (suram), 

41. tertutup oleh kegelapan (ditimpa ke- 
hinaan dan kesusahan). 

42. Mereka itulah orang-orang kafir yang 
durhaka. 

897. Menentukan fase-fase kejadiannya, umur- 
nya, rezekinya, dan nasibnya. 

898. Memudahkan kelahirannya atau memberi 
persediaan kepadanya untuk menjalani jalan 
yang benar atau jalan yang sesat. 
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80. ‘Abasa 


■ ASBABUNNUZUL 

QS ‘Abasa, 80: 1-2 

Diriwayatkan At-Tirmidzi dan Al-Ha- 
kim, Aisyah menceritakan bahwa 
Allah menurunkan 'Abasa berkena- 
an dengan Ibnu Ummi Maktum 
yang buta. Dia menemui Rasulullah, 
lalu berkata, "Rasulullah, berilah aku 
bimbingan." Saat itu, Rasulullah se- 
dang menerima kunjungan para pe- 
muka kaum musyrikin. Oleh karena 
itu, Rasulullah mengabaikannya 
dan memerintahkan yang lain. Ibnu 
Ummi Maktum bertanya, "Apakah 
menurutmu perkataanku salah?" 
Beliau menjawab, "Tidak." Kemu- 
dian, turun surah ini sebagai teguran 
kepada Rasulullah. ( Lubabun Nuqul\ 
209) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS 'Abasa, 80: 1-2 

Tubuh Manusia 

Dalam banyak ayat Al-Qur'an, Allah 
mengajak kita memperhatikan pen- 
ciptaan manusia dan mengajak ma 
nusia merenungkan penciptaan ini. 
Manusia adalah salah satu makhluk 
hidup yang terhebat dan tercanggih. 
Sistem tubuhnya paling menakjub- 
kan di alam, dibentuk Allah dengan 
proporsi yang pas. Tubuh manusia 
terdiri atas sejumlah daging dan 
tulang yang berbobot kurang lebih 
60-70 kg. Sebagaimana diketahui, 
daging adalah salah satu material 
paling rentan di alam. Jika dibiar- 
kan di tempat terbuka, daging akan 
membusuk dalam beberapa jam, dan 
setelah beberapa hari dikerubungi 
tempayak dan mulai berbau busuk 
tidak tertahankan. Zat yang sangat 
lemah ini membentuk bagian terbe- 
sar tubuh manusia. Akan tetapi, ia 
terpelihara tanpa rusak atau mem- 
busuk selama kurang lebih 70-80 
tahun, dengan adanya peredaran 
darah yang memberinya makanan 
dan kulit yang melindunginya dari 
bakteri luar. 

Selain itu, tubuh manusia memi- 
liki kemampuan yang sangat menge- 
sankan. Misalnya, pancaindra. Seti- 
ap organ pengindra adalah keajaib- 
an. Manusia mengetahui dunia luar 
melalui alat-alat pengindra ini dan 
menjalani hidup dengan damai ber- 
kat semua indra ini. Detail yang kita 
temui pada indra penglihat, penci- 
um, peraba, pendengar, dan penge- 
cap, serta desainnya yang tanpa ca- 
cat, memberi bukti keberadaan Sang 
Pencipta. (Harun Yahya. Manusia dan 
Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menerangkan pada ayat-ayat 
ini sebagai teguran kepada Rasulullah saw. 
yang bermuka masam kepada seorang laki- 
laki yang datang menemui beliau, yaitu Ab- 
dullah bin Zaidah atau yang terkenal dengan 
sebutan Ibnu Ummi Maktum. la adalah se- 
orang tuna netra dan ikut berhijrah ke Madi- 
nah bersama para sahabat yang lain. 

Pada waktu itu, Ibnu Ummi Maktum 
datang kepada Nabi saw. hendak meminta 
pengajaran Islam dan mempelajari Al-Qur'an. 
la mengulang-ulang perkataannya karena 
kebutaannya sehingga ia tidak mengetahui 
kesibukan yang sedang dihadapi oleh Nabi 
saw. yang pada saat itu sedang menemui 
pemimpin-pemimpin Quraisy. Nabi tidak 
suka menghentikan pembicaraan beliau 
dengan mereka. Hal itu tampak dari roman 


05 Abasa, 80: 1-2 
muka beliau yang berubah menjadi masam 
dan memalingkan muka dari Ibnu Ummi 
Maktum. Kemudian, Allah menegur nabi-Nya 
dengan menurunkan ayat ini, ipia (Muham- 
mad) berwajah masam dan berpaling, karena 
seorang buta telah datang kepadanya )>. 

Setelah turun ayat ini, maka Rasulullah 
saw. memuliakannya (Ibnu ummi Maktum) 
dan berbicara kepadanya, "Apa keperluanmu 
menemuiku, apakah kamu menginginkan se- 
suatu?" 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, 
bahwa setelah kejadian ini, Rasulullah saw. 
menjadikan Ibnu ummi Maktum sebagai 
pengganti beliau ketika hijrah ke Madinah 
sebanyak dua kali untuk mengikuti perang, 
dan dia shalat bersama keluarganya. (Tafsir 
At-Jabari, Jilid XXIV, 2001: 102-106) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Para ulama ahli tafsir mengatakan bahwa 
pada suatu hari, Rasulullah menemui se- 
orang pembesar Quraisy untuk mengis- 
lamkannya. Ketika beliau tengah berbicara 
dengannya, datanglah Ibnu Ummi Maktum, 
salah seorang yang telah masuk Islam. Ibnu 
Ummi Maktum lantas menanyakan sesuatu 
kepada Rasulullah. Rasulullah merasa bahwa 
tanpa menjawab pertanyaan itu pun, Ibnu 
Ummi Maktum tetap mampu mendapatkan 
hidayah. Karena itu, Rasulullah memasamkan 
wajah kepada Ibnu Ummi Maktum, bahkan 


05 Abasa, 80: 1-3 
memalingkan diri darinya, lalu menghadap 
kepada pembesar Quraisy itu. 

Lalu turunlah ayat, <$Dia (Muhammad) 
berwajah masam dan berpaling, karena se- 
orang buta telah datang kepadanya. Dan 
tahukah engkau (Muhammad) barangkali 
dia ingin menyucikan dirinya (dari dosaj§>. 
Maksud dari itu adalah bahwa Ibnu Ummi 
Maktum mendatangi beliau karena meng- 
inginkan kesucian dan kebersihan diri. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1171-1172) 


■ HADIS SAHIH 05 Abasa, 80: 2 

Hadits riwayat Barra' r.a., dia berkata, "Ketika turun ayat, 'Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak turut berperang), dengan orang yang berjihad di jalan Allah.' Rasulullah 
saw. lalu menyuruh Zaid hingga datanglah ia membawa catatan yang ditulisnya. Ibnu Ummi 
Maktum, lalu mengadukan kepada Rasulullah saw. halangannya karena buta serta telah lan- 
jut usia. Maka turunlah ayat berikut ini, 'Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak 
turut dalam berperang) yang tidak mempunyai uzur. ' (HR Muslim, 3516) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Malaikat kepada Hamba yang Menunggu Shalat Isya 






Ya Allah, ampunilah dia dan limpahkanlah rahmat kepadanya. (Imam Nawawi (1987: 304) 
Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i Jlao } 

Cemberut, mengerutkan wajahnya karena 
tidak suka. 

{ Jjlj > 

Dan berpaling. 

■i ' >. 

Karena telah didatangi oleh seorang yang 
buta, dikatakan yang dimaksud disini adalah 
Ibnu Ummi Maktum, diriwayatkan bahwa 


05 Abasa, 80: 1-2 

Ibnu Ummi Maktum, seorang yang buta da- 
tang kepada Rasulullah saw. dan berkata, 
Berilah aku petunjuk, padahal ketika itu di 
hadapan Rasulullah saw. ada para pembesar 
Quraisy yang masih musyrik, namun beliau 
berpaling darinya dan menghadap kepada 
orang-orang yang ada bersamanya, kemu- 
dian Ibnu Ummi Maktum berkata, "Apakah 
menurut Anda apa yang saya katakan adalah 
suatu dosa?" Beliau menjawab, "Tidak. "Ten- 
tang kejadian inilah ayat ini turun. 
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81. At-Takwir 


TERJEMAH 


586 OA*V 


AT-TAKWIR 

Surah ke-81 


Terdiri dari 29 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Apabila matahari digulung, 

2. dan apabila bintang-bintang berjatuh- 
an, 

3. dan apabila gunung-gunung dihancur- 
kan, 

4. dan apabila unta-unta yang bunting di- 
tinggalkan (tidak terurus), 

5. dan apabila binatang-binatang liar di- 
kumpulkan, 

6. dan apabila lautan dipanaskan, 

7. dan apabila ruh-ruh dipertemukan (de- 
ngan tubuh), 

8. dan apabila bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup ditanya, 

9. karena dosa apa dia dibunuh? 

10. Dan apabila lembaran-lembaran (ca- 
tatan amal) telah dibuka lebar-lebar, 

11. dan apabila langit dilenyapkan, 

12. dan apabila neraka Jahim dinyalakan, 

13. dan apabila surga didekatkan, 

14. setiap jiwa akan mengetahui apa yang 
telah dikerjakannya. 

15. Aku bersumpah demi bintang-bin- 
tang, 

16. yang beredar dan terbenam, 

17. demi malam apabila telah larut, 

18. dan demi shubuh apabila fajar telah 
menyingsing, 

19. sesungguhnya (Al-Qur'an) itu benar- 
benar firman (Allah yang dibawa oleh) 
utusan yang mulia (Jibril), 

20. yang memiliki kekuatan, memiliki ke- 
dudukan tinggi di sisi (Allah) yang memi- 
liki 'Arsy, 

21. yang di sana (di alam malaikat) di- 
taati dan dipercaya. 

22. Dan temanmu (Muhammad) itu bu- 
kanlah orang gila. 

23. Dan sungguh, dia (Muhammad) telah 
melihatnya (Jibril) di ufuk yang terang. 

24. Dan dia (Muhammad) bukanlah se- 
orang yang kikir (enggan) untuk mene- 
rangkan yang gaib. 

25. Dan (Al-Qur'an) itu bukanlah perka- 
taan setan yang terkutuk, 

26. maka ke manakah kamu akan per- 
gi? 899 

27. (Al-Qur'an) itu tidak lain adalah per- 
ingatan bagi seluruh alam, 

28. (yaitu) bagi siapa di antara kamu 
yang menghendaki menempuh jalan yang 
lurus. 

29. Dan kamu tidak dapat menghendaki 
(menempuh jalan itu) kecuali apabila dike- 
hendaki Allah, Tuhan seluruh alam. 

AL-INFITAR 

Surah ke-82 

Terdiri dari 19 ayat. Makkiyyah. 


899. Setelah diterangkan bahwa Al-Qur'an itu 
benar-benar datang dari Allah dan di dalamnya 
ada pelajaran dan petunjuk yang memimpin 
manusia ke jalan yang lurus, ditanyakanlah ke- 
pada orang-orang kafir itu, "Jalan manakah yang 
akan kamu tempuh lagi?" 
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KHAZANAH PENGETAHUAN ■ TAFSIR AT-TABARI 


QS At-Takwir, 81: 1-13 

Peristiwa-Peristiwa Besar 
Menjelang Kiamat 

"(1) Apabila matahari digulung , (2) 
dan apabila bintang-bintang ber- 
jatuhan, (3) dan apabila gunung- 
gunung dihancurkan, (4) dan apabi- 
la unta-unta yang bunting ditinggal- 
kan (tidak terurus), (5) dan apabila 
binatang-binatang liar dikumpulkan, 

(6) dan apabila lautan dipanaskan, 

(7) dan apabila ruh-ruh dipertemu- 
kan (dengan tubuh), (8) dan apabila 
bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup ditanya, (9) karena dosa 
apa dia dibunuh? (10) Dan apabila 
lembaran-lembaran (catatan amal) 
telah dibuka lebar-lebar, (11) dan 
apabila langit dilenyapkan, (12) dan 
apabila neraka Jahim dinyalakan, 
(13) dan apabila surga didekatkan". 
(QS At-Takwir, 81: 1-13) 

Banyak rincian dari apa yang 
dinyatakan Rasulullah saw. akan 
terjadi sebelum hari Kiamat kita ala- 
mi. Peristiwa-peristiwa tersebut di 
antaranya sebagai berikut. 

"Hari Kiamat tidak akan datang, 
kecuali telah terjadi banyak pertum- 
pahan darah. " 

"Menjelang hari Kiamat akan 
terjadi banyak Al Harj. Al Harj berarti 
pembunuhan. " 

"Hari penghisaban tidak akan 
tiba hingga semua orang secara te- 
rang-terangan menolak keberadaan 
Allah." 

"Kota-kota besar runtuh dan ko- 
ta-kota tersebut akan hilang seolah- 
olah memang tidak pernah ada. " 

"Kekayaan hanya akan terbagi di 
antara orang-orang kaya saja tanpa 
ada manfaat bagi yang miskin. " 

"Orang-orang akan terjerumus 
kepada perilaku homoseksualitas 
dan lesbianisme. Akan menjadi kela- 
ziman dari terbukanya hubungan 
yang terlarang ini. " 

"Hari Akhir tidak akan terjadi 
hingga pembunuhan meningkat . " 

" Sungai Eufrat akan menyingkap 
sebuah gunung emas (di bawah- 
nya)." 

"Tidak lama lagi, sungai Eufrat 
akan membukakan perbendaharaan 
(gunung) emas. Maka, siapa pun 
yang hidup pada masa itu, jangan 
mengambil apa pun darinya. " 

"Akan terjadi dua gerhana mata- 
hari pada bulan Ramadhan sebelum 
munculnya Mahdi. " 

" Sebelum kedatangannya (Kia- 
mat), sebuah komet yang menyebar- 
kan cahaya akan datang dari timur. " 
(Harun Yahya. Seri Insan Teladan 
Sepanjang Zaman: Nabi Muhammad 
saw., 2006) 


Allah Swt. menjelaskan pada ayat-ayat ini 
tentang peristiwa-peristiwa besar yang terja- 
di ketika datangnya hari kiamat atau tanda- 
tanda datangnya hari kiamat itu. Salah satu 
tanda kiamat yang disebutkan dalam ayat 
tersebut adalah, ^ Apabila matahari digu- 
lung^. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat dari 
Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud ayat 
tersebut ialah ketika sinar matahari hilang. 
Dalam riwayat-riwayat lain disebutkan, 
antara lain dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, 
"Enam tanda-tanda datangnya hari kiamat; 
saat manusia sedang sibuk dengan usaha 
mereka, tiba-tiba cahaya matahari hilang. 
Dan saat manusia masih sibuk dengan usaha 
mereka, tiba-tiba saja bintang berjatuhan, 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa maksud dari firman Allah, 
Apabila matahari digulung f adalah bahwa 
matahari menggelapkan alam. Menurut Al 
Aufi, matahari menghilang. Menurut Qata- 
dah, cahaya matahari sirna. Menurut Sa'id 
bin Jubair, matahari terbenam.Abu Shalih 
berkata, "Kata kuwwirat, berarti adalah di- 
jatuhkan, sedangkan kata At-Takwir berarti 
menyatukan sebagian dengan sebagian 

HADIS SAHIH 


05 At-Takwir, 81: 1 

dan saat manusia masih saja sibuk dengan 
usaha mereka, tiba-tiba gunung menumpah- 
kan isinya ke Bumi, berguncang, meluluhlan- 
takkan dan terbakarlah Bumi. Saat jin meminta 
pertolongan manusia, dan manusia meminta 
pertolongan kepada jin. Saat dikumpulkan 
binatang ternak, burung dan binatang buas 
dan sebagian mereka bercampur dengan se- 
bagian yang lain." 

Itulah beberapa tanda datangnya hari 
kiamat yang disebutkan dalam Al-Qur'an, di 
samping beberapa peristiwa besar lainnya, 
sebagai pertanda datangnya hari kebangkit- 
an, hari perhitungan di mana setiap perbuat- 
an manusia akan dipertanggungjawabkan 
di hadapan Allah Swt. ( Tafsir At-Tabari, Jilid 
XXIV, 2001: 128-135). 

QS At-Takwir, 81: 1 

yang lain. Jadi, maksud kuwwirat dalam ayat 
itu adalah menyatukan sebagian dengan 
sebagian yang lain, kemudian menggulung 
dan melemparnya. Dengan begitu, cahaya 
matahari akan hilang." 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda sebagai berikut. "Ma- 
tahari dan rembulan akan digulung pada hari 
Kiamat." (HR Bukhari). (Al Misbah Al MunJr fi 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1 174-1175). 

QS At-Takwir, 81 : 23 


Hadits riwayat Aisyah r.a. dari Masruq dia bercerita, "Ketika aku bertelekan di sisi Aisyah, 
Aisyah berkata, 'Wahai Abu Aisyah, ada tiga hal barang siapa yang membicarakan salah 
satunya, maka dia berbohong besar atas Allah.' Aku bertanya, 'Tiga hal apa itu?' Aisyah 
menjawab, '(Diantaranya pertama) barang siapa yang menyangka bahwa Muhammad saw. 
melihat Tuhannya, maka dia berbohong besar atas Allah.' Aku mulanya bersandar, santai, lalu 
duduk sambil berkata, 'Hai Ummul mukminin, tunggu, jangan tergesa-gesa! Bukankah Allah 
telah berfirman 'Dan sesungguhnya dia melihatnya di ufuk yang terang.’ 'Dan sesungguhnya 
dia telah melihatnya di waktu lain.' Aisyah berkata, 'Aku adalah orang pertama umat ini yang 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah saw.' Beliau bersabda, 'Itu adalah Jibril a. s. aku tidak 
pernah melihatnya dalam bentuk aslinya, kecuali dua kali ini. Aku melihatnya turun dari la- 
ngit, besarnya menutupi cakrawala antara langit dan Bumi."' (Diceritakan dalam hadits yang 
panjang) (HR Muslim, 259) 

m DOA DAN ZIKIR 

Doa Berserah Diri 


j j ^ - J ^ ! 'j. ^ j J yb cililT di! 

^ ~ s \ >" ^ 

^ z' / ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

r ^ 1 - ’J s dJJ j dO j y^ j 

<0 ‘JpKJ C. ^ y\ olid j jwL^Jl j 

Ya Allah, bagi-Mu segala puji, seperti yang kami ucapkan, dan sebaik-baik ucapan kami; ya 
Allah, bagi-Mu segala shalatku, ibadahku, hidup dan matiku; kepada-Mu tempat aku kem- 
bali dan milik-Mu, wahai Tuhanku, segala warisanku. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa kubur, keragu-raguan hati, dan berbagai macam perkara. Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan yang datang bersama angin. (Imam Nawawi (2009: 385-386) Al 
Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Q S At-Takwir, 81: 1 


Ada satu pendapat adalah apabila cahaya matahari sudah menghilang dan padam. 


1170 


82. Al-lnfitar £2291 



Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang . 

1. Apabila langit terbelah, 

2. dan apabila bintang-bintang jatuh 
berserakan, 

3 . dan apabila lautan dijadikan meluap, 

4 . dan apabila kuburan-kuburan di- 
bongkar, 

5 . (maka) setiap jiwa akan mengetahui 
apa yang telah dikerjakan dan yang di- 
lalaikan(nya). 

6. Wahai manusia! Apakah yang telah 
memperdayakan kamu (berbuat dur- 
haka) terhadap Tuhanmu Yang Maha 
Pengasih. 

7 . Yang telah menciptakanmu lalu me- 
nyempurnakan kejadianmu dan men- 
jadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 

8. dalam bentuk apa saja yang dikehen- 
daki, Dia menyusun tubuhmu. 

9 . Sekali-kali jangan begitu! Bahkan ka- 
mu mendustakan hari pembalasan. 

10 . Dan sesungguhnya bagi kamu ada 
(malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), 

11 . yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (perbuatanmu), 

12. mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

13 . Sesungguhnya orang-orang yang 
berbakti benar-benar berada dalam 
(surga yang penuh) kenikmatan, 

14 . dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada da- 
lam neraka. 

15 . Mereka masuk ke dalamnya pada 
hari pembalasan. 

16 . Dan mereka tidak mungkin keluar 
dari neraka itu. 

17 . Dan tahukah kamu apakah hari 
pembalasan itu? 

18 . Sekali lagi, tahukah kamu apakah 
hari pembalasan itu? 

19 . (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang 
sama sekali tidak berdaya (menolong) 
orang lain. Dan segala urusan pada hari 
itu dalam kekuasaan Allah. 


bintang- dan 
bintang apabila 


(ia) terbelah langit apabila 


lautan 


2 berjatuhan 


apa yang (ia) 
telah kerjakan 


(setiap) jiwa mengetahui 4 dibongkar kubur-kubur 


diluapkan 


(durhaka) kepada 
Tuhan Mahamulia 


apa yang 
memperdayaimu 


wahai manusia 5 dan (ia) lalaikan 


lalu (Dia) men- lalu (Dia) me- 
7 jadikan engkau nyempur- 

seimbang nakanmu 

i'*.’’"' r Z'* t 


(Dia) yang (Dia) 

menyusunmu kehendaki 


dalam bentuk 
apa saja 


ah mencip- 
takanmu 


(yang) mulia- 
mulia 


benar-benar (ada) dan sungguh 
pengawas (malaikat) atas kalian 


kalian men- 
dustakan 


sekali-kali 

jangan 


kepada (hari 
pembalasan) 


bahkan 


sesungguhnya 
orang-orang 
yang berbakti 


apa yang mereka 

kalian kerjakan mengetahui 


(yang) menulis 
(amal-amal) 


dan sesung- 
guhnya 


benar-benar dalam 
kenikmatan 


benar-benar 
dalam (neraka 


orang-orang 
yang berdosa 
_ (durhaka) 


dapat 

keluar 


darinya mereka 15 


pada hari mereka 

pembalasan memasukinya 


apa hari pembalasan . , , , , , ,. 

r K . . tahukah engkau kemudian 17 


apakah hari 
pembalasan itu 

>s>» £ 9/ J* s s s 


dan tahukah engkau 16 


9^* « S' 9' *. 


pada hari dan (segala) 
itu perkara 


bagi orang seseorang tidak 
lain kuasa (menolong) 


sedikitpun 


&mm i 


AL-MUTAFFIFIN 

Surah ke-83 

Terdiri dari 36 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Celakalah bagi orang-orang yang cu- 
rang (dalam menakar dan menim- 
bang)! 

2. (Yaitu) orang-orang yang apabila me- 
nerima takaran dari orang lain mereka 
minta dicukupkan, 

3. dan apabila mereka menakar atau 
menimbang (untuk orang lain), mere- 
ka mengurangi. 

4. Tidakkah mereka itu mengira, bah- 
wa sesungguhnya mereka akan dibang- 
kitkan, 

5. pada suatu hari yang besar, 

6. (Yaitu) pada hari (ketika) semua orang 
bangkit menghadap Tuhan seluruh alam. 




mereka meminta 
dipenuhi 


orang-orang yang apabila , bagi orang-orang yang , . , . 
mereka menerima takaran mencurangi (timbangan) 


orang 


bahwa 

mereka 


tidakkah orang-orang 
itu mengira 


mereka mereka 

mengurangi(nya) menimbang 


dan apabila mereka 
menakar 


orang-orang 
yang (akan) 
dibangkitkan 


kepada Tuhan 
seluruh alam 


manusia bangkit 
(menghadap) 


pada hari (yang) 
besar (kiamat) 


f: lqlab (2 hrkt), **>:Gunnah (2 Hrkt), ^:Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — Ikhfa’ (2 Hrkt), 

-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), : Idgam 

: Izhar, : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


900. Nama kitab yang mencatat segala perbuat- 
an orang-orang yang durhaka. 
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I ASBABUNNUZUL 

QS Al-lnfitar, 82: 6-7 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ikrimah bahwasannya Ubay bin 
Khalaf adalah salah seorang penen- 
tang Rasulullah yang mendustakan 
hari Pembalasan. Lalu, Allah menu- 
runkan ayat ini sebagai peringatan 
keras bagi dirinya yang selalu me- 
nyombongkan diri. ( Lubabun Nuqul : 
209) 

QS Al-Mutaffifin, 83: 1 

Diriwayatkan oleh An Nasa'i dan Ibnu 
Majah dari Ibnu Abbas. la berkata, 
"Ketika Rasulullah tiba di Madinah, 
beliau mendapati penduduk di sana 
sering melakukan kecurangan me- 
nimbang dalam jual-beli. Oleh kare- 
na itu, Allah menurunkan ayat ini. 
Setelah itu, mereka menakar dengan 
baik." ( Lubabun Nuqul : 210) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lnfitar, 82: 6-7 

Penyempurnaan Sistem pada 
Tubuh Manusia 

Bagaimana sistem kekebalan tubuh 
yang sangat sempurna ini, yang 
mempertahankan kelangsungan hi- 
dup kita, dapat muncul? Ada ran- 
cangan sempurna yang bekerja. Se- 
gala sesuatu yang dibutuhkan untuk 
menjalankan rancangan ini lengkap 
adanya: makrofag, senyawa "p/'ro- 
gen ", pusat peningkat demam di 
dalam otak, mekanisme pembuatan 
demam pada tubuh, sel B, sel T, sen- 
jata.... Bagaimana sistem yang sem- 
purna ini muncul? 

Tidak mengherankan, teori evo- 
lusi, yang menyatakan bahwa makh- 
luk hidup muncul secara kebetulan, 
tidak dapat menjelaskan bagaimana 
sistem yang kompleks ini dapat mun- 
cul. Teori evolusi menyatakan bahwa 
makhluk hidup dan sistem kehidupan 
muncul langkah-demi-langkah me- 
lalui akumulasi kebetulan-kebetulan 
yang kecil. Namun, sistem kekebalan 
tubuh tidak mungkin berasal ter- 
jadi langkah-demi-langkah, bagai- 
manapun caranya. 

Jadi, siapakah yang membuat 
rancangan ini? Apakah ia manusia? 
Tentu bukan. Manusia bahkan tidak 
sadar akan adanya sistem yang sa- 
ngat sempurna ini, tetapi, walaupun 
tidak disadari, sistem ini melindungi 
kita dari kematian akibat penyakit. 

Sangatlah jelas bahwa yang 
menciptakan sistem kekebalan tu- 
buh, dan yang menciptakan seluruh 
tubuh manusia, haruslah sang Pen- 
cipta yang memiliki pengetahuan 
dan kekuasaan adalah Allah, (Harun 
Yahya, Manusia dan Alam Semesta, 
2004) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan ten- 
tang peringatan kepada manusia yang lalai 
dalam beribadah. Allah saw. menegur ma- 
nusia dengan firman-Nya, iWahai manusia! 
Apakah yang telah memperdayakan kamu 
(berbuat dur-haka) terhadap Tuhanmu } Dan 
setanlah yang telah menipu dan membujuk 
manusia sehingga lalai dan melupakan 
Tuhannya. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat dari 
Qatadah (tentang makna firman-Nya ini), ia 
berkata, "Bahwa sesuatu yang telah mem- 
perdayakan anak Adam adalah musuh Allah, 
yaitu setan. Padahal, Allah yang telah 
menciptakan manusia, menyempurnakan 
ciptaan-Nya, dan menyeimbangkan susunan 
tubuhmu dalam bentuk yang Allah Swt. ke- 


QS Al-lnfitar, 82: 6-7 

hendaki, ada yang menjadi seorang pemuda, 
ayah, ibu, bibi, paman dan lainnya, seperti 
yang disebutkan dalam ayat yang selanjut- 
nya. Tapi, mengapa hai anak Adam, kalian 
melalaikan ibadah kepada Allah yang men- 
ciptakanmu?" 

Pada ayat ini dijelaskan pula bahwa yang 
menentukan anak itu menjadi seorang laki- 
laki atau perempuan, kemiripan dengan 
ayah atau ibunya, hanyalah Allah. 

Itulah peringatan Allah kepada manusia 
yang telah diperdaya oleh setan dan mela- 
laikan ibadah kepada Allah Swt. yang telah 
menciptakannya dengan sebaik-baik ciptaan 
dan hanya Dialah yang patut disembah. 
(Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 178-180) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, 4Wahai manusia! Apakah yang 
telah memperdayakan kamu (berbuat dur- 
haka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pengasih, f 
merupakan ancaman, bukan seperti sang- 
kaan sebagian orang yang menyatakan bah- 
wa itu merupakan arahan. 

Muqatil meriwayatkan bahwa ayat ini tu- 
run karena Aswad bin Syariq telah memukul 
nabi, tetapi tidak mendapatkan siksaan pada 
saat itu juga. 


QS Al-lnfitar, 82: 6-7 

Maksud dari firman Allah, ang te- 
lah menciptakanmu lalu menyempurnakan 
kejadianmu dan menjadikan (susunan tu- 
buh)mu seimbang- adalah mempertanyakan 
mengapa manusia mendurhakai Tuhan yang 
telah menciptakannya secara sempurna, 
bagus, dan dapat berdiri dengan seimbang. 
(Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1177) 


HADIS SAHIH 


QS Al-lnfitar, 82: 19 


Hadits riwayat Mughirah r.a., dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
'Suatu kaum dari umatku akan senantiasa saling membantu membela manusia hingga da- 
tang hari kiamat sedang mereka tetap saling membantu.'" (HR Muslim, 3545) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Sebelum dan Sesudah Shalat Isya 

^ ' s } ' ' ' ^ 's} * ' ' ^ 's} 9 ' ' ' ' i» ' s 9 ) 1 

4^)1 p aJj j 4 jsJL>- 

s * s s- s s s s s s s y / 

4j LoJ ^ .ilwLa 

Mahasuci Allah dengan sejumlah ciptaan-Nya, Mahasuci Allah dengan keridhaan diri-Nya, 
Mahasuci Allah dengan keagungan 'arsy-Nya, dan Mahasuci Allah dengan segenap keluasan 
kalimat-kalimat-Nya. (Imam Nawawi (1 929, juz XVII: 45) Sahih Muslim bi Syarhin Nawawi, Al 
Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

i c £&. » 

Ketika langit terpecah. 

i > 

Bintang-bintang berjatuhan. 

i > 

Ombaknya memancar satu sama lain. 


QS Al-lnfitar, 82: 1-5 

i > 

Kubur-kubur mengeluarkan mereka yang 
mati menjadi hidup kembali. 

4 jJ U jjiuai ^ 

Setiap jiwa mengetahui apa yang telah di 
perbuatnya berupa amalan saleh. 

i c(pj > 

Dan yang telah disia-siakannya. 
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7. Sekali-kali jangan begitu! Sesungguh- 
nya catatan orang yang durhaka benar- 
benar tersimpan dalam Sijjin. 900 

8 . Dan tahukah engkau apakah Sijjin itu? 

9. (Yaitu) kitab yang berisi catatan (amal). 

10. Celakalah pada hari itu, bagi orang- 
orang yang mendustakan! 

11. (Yaitu) orang-orang yang mendus- 
takannya (hari pembalasan). 

12. Dan tidak ada yang mendustakannya 
(hari pembalasan) kecuali setiap orang 
yang melampaui batas dan berdosa, 

13. yang apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, dia berkata, "Itu adalah 
dongeng orang-orang dahulu." 

14. Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang 
mereka kerjakan itu telah menutupi ha- 
ti mereka. 

15. Sekali-kali tidak! 901 Sesungguhnya 
mereka pada hari itu benar-benar ter- 
halang dari (melihat) Tuhannya. 

16. Kemudian, sesungguhnya mereka 
benar-benar masuk neraka. 

17. Kemudian, dikatakan (kepada me- 
reka), "Inilah (azab) yang dahulu kamu 
dustakan." 

18. Sekali kali tidak! Sesungguhnya ca- 
tatan orang-orang yang berbakti benar- 
benar tersimpan dalam ‘llliyym. 902 

19. Dan tahukah engkau apakah 7 lliy- 
yin itu? 

20. (Yaitu) kitab yang berisi catatan (amal), 

21. yang disaksikan oleh (malaikat-ma- 
laikat) yang didekatkan (kepada Allah). 

22. Sesungguhnya orang-orang yang 
berbakti benar-benar berada dalam (sur- 
ga yang penuh) kenikmatan, 

23. mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
melepas pandangan. 

24. Kamu dapat mengetahui dari wa- 
jah mereka kesenangan hidup yang pe- 
nuh kenikmatan. 

25. Mereka diberi minum dari khamar 
murni (tidak memabukkan) yang (tem- 
patnya) masih dilak (disegel), 

26. laknya dari kasturi. Dan untuk yang 
demikian itu hendaknya orang ber- 
lomba-lomba. 

27. Dan campurannya dari tasnim, 

28. (yaitu) mata air yang diminum oleh 
mereka yang dekat (kepada Allah). 

29. Sesungguhnya orang-orang yang 
berdosa, adalah mereka yang dahulu 
menertawakan orang-orang yang ber- 
iman. 

30. Dan apabila mereka (orang-orang 
yang beriman) melintas di hadapan me- 
reka, mereka saling mengedip-ngedip- 
kan matanya, 

31. dan apabila kembali kepada kaum- 
nya, mereka kembali dengan gembira ria. 

32. Dan apabila mereka melihat (orang- 
orang mukmin), mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya mereka benar-benar 
orang-orang sesat," 

33. padahal (orang-orang yang berdo- 
sa itu), mereka tidak diutus sebagai pen- 
jaga (orang-orang mukmin). 

34. Maka pada hari ini, orang-orang 
yang beriman yang menertawakan orang- 
orang kafir, 

901. Sekali-kali tidak seperti apa yang mereka ka- 
takan bahwa mereka dekat pada sisi Tuhan. 

902. Nama kitab yang mencatat segala perbuat- 
an orang-orang yang berbakti. 


, . . R apakah dan tahukah „ benar-benar di sesungguhnya kitab (catatan sekali-kali 

kltab 8 sijjin itu engkau dalam sijjin amal) orang-orang durhaka jangan 




' tertulis 


n kepada hari orang-orang yang 1Q bagi orang-orang pada kecelakaan 9 yang 1 

pembalasan mereka mendustakan yang mendustakan hari itu (amal-amal) 

M \ Cj 

(itu adalah) (i a ) dibacakan ayat-ayat , 19 setiap orang yang me- , .. kepada- mendus- dan 

berkata Kami padanya a P a 1 a langgar (lagi) berdosa L c nya takan tidaklah j 


dongeng 


a 5S"© 3£J3 J* 6b J* @ 

, sekali- ** " . sekali- 

sungguh kali 14 mereka apa yang atas hah-hati menu- bahkan kali 13 orang-orang 

mereka tidak kerjakan mereka (telah) mereka tupi tidak terdahulu 








'l (S' 0 '. y\ -'i 4 — 't C i > X4 • 

o ~ f © prl f sp ffJd 0 ' 

. ’ mereka . . . . . . _ . 


dikata- kemu- 


AU (neraka) benar-benar sungguh kemu- 15 benar-benar pada dari Tuhan 

kan dian Jahim masuk mereka dian terhalang hari itu mereka 

W® 


benar-benar di sungguh kitab (catatan) sekali-kali ^ 

dalam illiyyin orang-orang yang berbakti tidak 


kalian dengan- yang kalian ini 
dustakan nya dahulu (adalah) 


(para malaikat) yang didekatkan 20 kitab (yang) tertulis 


(pada Allah) menyaksikannya 


(amal-amal) 


apakah dan tahukah ^ 
illiyyin (itu) engkau 

X X X > X 


ada en § kau 23 mereka di atas dipan- ^ benar-benar dalam sungguh orang- 21 

F ketahui memandangi dipan kenikmatan (surga) orang yang berbakti 


** 9 1 • 'Z * * ''♦S ^ '' f C * ** * 

^ ^ (|p j^rSr */* a> 

25 dari botol (khamr murni) mereka diberi 24 keceriaan hidup wajah-wajah 

yang masih dilak minum penuh nikmat mereka 


< X x >x 






< fC'U ',l'. -l'' & £\ » 

dan 25 maka orang-orang yang berlomba dan pada yang (aroma) misk/ (segelnya) 

campurannya hendaklah berlomba-lomba demikian itu (kasturi) 


sesungguhnya 9R yang meminum padanya orang- . 97 

orang-orang yang orang yang dekat (kepada Allah) m a c 1 

h & 


dari Tcismin 


pada orang- mereka dan 9q 

orang beriman melewati apabila y 


mereka dari orang-orang mereka mereka 

mentertawakan yang beriman (dahulu) berdosa 


31 gembira ria . mer ff. kepada keluarga mereka dan kaSfmenged^kedipIa 

0 kembali mereka kembali apabila mata (mengejek) 




- > 


^ Sjiii 816 fiu 

A ° Tsias*- as 




>> X J 


^>xf ^ 


34 mereka dari orang-orang orang-orang yang maka pada 33 (sebagai) penjaga 

menertawakan yang kafir beriman hari ini v b J ° 

f: lqlab (2 hrkt), t^iGunnah (2 Hrkt), - :Bigairi gunnah, : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ♦— - : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), Idgam 

fu-% 2 -: Izhar, <Jj\ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), j v :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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I® 83. Al-Mutaffifin 



■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Al-Mutaffifin, 83: 22-28 

Balasan Kenikmatan Tak Terhingga 
atas Bakti kepada Allah 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
berbakti benar-benar berada dalam 
(surga yang penuh) kenikmatan , 
mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
melepas pandangan. Kamu dapat 
mengetahui dari wajah mereka ke- 
senangan hidup yang penuh kenik- 
matan. Mereka diberi minum dari 
khamar murni (tidak memabukkan) 
yang (tempatnya) masih dilak (dise- 
gel), laknya dari kasturi. Dan untuk 
yang demikian itu hendaknya 
orang berlomba-lomba. Dan cam- 
purannya dari tasnim, (yaitu) mata 
air yang diminum oleh mereka yang 
dekat (kepada Allah)." QS Al-Mu- 
taffifin, 83: 22-28 

Orang-orang beriman selalu ingin 
beribadah kepada Allah dalam situ- 
asi apa pun. Karena itulah, mereka 
tidak pernah kehilangan semangat, 
sekalipun mereka dipaksa untuk 
mengorbankan hidup dan kekayaan 
mereka atau menghadapi kesulitan 
dan kedukaan. 

Nabi Muhammad saw. mengi- 
ngatkan orang-orang beriman akan 
pentingnya keteguhan dalam me- 
nyembah Allah, beliau bersabda 
dalam salah satu hadits sahih, "Ker- 
jakanlah kebaikan dengan benar, 
tulus, dan utuh. Dan sembahlah 
Allah di waktu siang dan malam, dan 
selalu mengambil jalan pertengahan 
untuk mencapai tujuanmu (surga)." 

Mereka yang hidup mengikuti 
prinsip-prinsip Islam akan diberikan 
ganjaran pahala berupa hidup kekal 
di dalam surga dan dengan ber- 
macam-macam karunia yang bakal 
menyenangkan jiwa mereka. 

Dijelaskan bahwa sesungguh- 
nya, orang-orang beriman akan 
menempati rumah-rumah peris- 
tirahatan dengan kebun-kebun dan 
dekorasi hiasan yang belum pernah 
ada di dunia, dan akan disuguhi 
minuman-minuman yang lezat cita 
rasanya dalam cangkir-cangkir emas; 
minuman-minuman itu diambil dari 
sungai yang mengalir di bawah 
istana-istana mereka di dalam surga, 
semuanya itu adalah kenikmatan 
yang tiada batasan, mereka kekal di 
dalamnya dan tidak pernah keluar 
darinya. (Harun Yahya, Keindahan 
dalam Kehidupan, 2003) 


TAFSIR AT-TABARI 


Allah Swt. menerangkan pada ayat-ayat ini 
bahwa orang yang berbakti itu benar-benar 
akan mendapatkan balasan berupa kenik- 
matan (surga). Allah menyebutkan bahwa 
mereka (orang yang berbakti) akan duduk di 
atas pelaminan-pelaminan yang terbuat dari 
mutiara dan batu mulia (yakut), menikmati 
apa yang telah Allah Swt. berikan kepada 
mereka berupa kemuliaan, kenikmatan, dan 
kegembiraan (kemewahan) di dalam surga. 
Kesenangan itu terpancar dari wajah-wajah 
mereka yang berseri-seri penuh tawa dan ri- 
ang kegembiraan. Dan di antara kenikmatan 
yang diberikan oleh Allah Swt. kepada mereka 


05 Al-Mutaffifin, 83: 25 


adalah mereka diberi minuman murni (khamr 
murni) yang tidak ada campuran bahan lain 
padanya, beraroma dan berasa minyak kas- 
turi. Botol-botol minuman itu disegel de- 
ngan suatu penutup sebagai penghormatan 
dan sebagai upaya perawatan terhadap se- 
suatu yang mahal. 

Itulah di antara balasan yang Allah Swt. 
berikan kepada orang yang berbakti kepada- 
Nya, di samping balasan-balasan lainnya yang 
telah Allah Swt. janjikan pada hari kiamat 
nanti. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 212- 
219) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud dari firman Allah, -Mereka diberi 
minum dari khamar murni (tidak memabuk- 
kan) yang (tempatnya) masih dilak (disegel)f 
adalah khamar yang berasal dari surga. Me- 
nurut Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, 
Hasan, Qatadah, dan Ibnu Zaid, kata Rakhiq 
merupakan berarti salah satu nama khamar. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Sa'id Al-Khudri, bahwa Rasulullah bersabda, 
"Jika seorang mukmin memberi minum orang 
mukmin lainnya yang sedang kehausan ma- 
ka Allah akan memberinya minuman dari 
khamar murni (tidak memabukkan) yang 
(tempatnya) masih dilak (disegel), pada ha- 
ri Kiamat. Jika seorang mukmin memberi 
makan orang mukmin lainnya yang sedang 
kelaparan maka Allah akan memberinya ma- 
kanan yang berasal dari buah surga. Jika 
seorang mukmin memberi pakaian seorang 
mukmin lainnya yang tidak mempunyai pa- 
kaian maka Allah akan memberinya pakaian 
yang berasal dari hijau-hijauan surga." HR 
Ahmad, 111/13. 


05 Al-Mutaffifin, 83: 25-27 

Menurut Ibnu Mas'ud, kata 4 Laknya dari 
kasturi berarti dicampur dengan kasturi. 
Al-Aufi meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas 
berkata, "Allah mewangikan mereka dengan 
arak. Lak arak tersebut terbuat dari kasturi." 
Demikian pula dikatakan oleh Qatadah dan 
Dhahak. 

Firman Allah, 4Dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba ^ me- 
rupakan imbauan bagi manusia untuk ber- 
bangga diri dan memperbanyak kebaikan, 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya 
yang lain, "Untuk (kemenangan) serupa ini, 
hendaklah beramal orang-orang yang mam- 
pu beramal." (QS As-Saffat, 37: 61) 

Maksud dari firman Allah, \Dan cam- 
purannya dari tasnimfy adalah campuran 
arak tersebut adalah tasnim yang merupa- 
kan minuman yang paling mulia bagi ahli 
surga. Demikian dikatakan oleh Abu Shalih 
dan Dhahak. (Al Misbah Al Munir f i Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 80) 


■ HADIS SAHIH 05 Al-Mutaffifin, 83: 25 

Hadits riwayat Anas bin Malik r.a., dia berkata, "Aku sedang memberi minum para tamu di ru- 
mah Abu Thalhah, pada hari khamar diharamkan." Tiba-tiba terdengar seorang menyerukan 
sesuatu. Abu Thalhah berkata, 'Keluar dan lihatlah!' Aku pun keluar. Ternyata seorang sedang 
mengumumkan, 'Ketahuilah bahwa khamar telah diharamkan. Khamar mengalir di jalan- 
jalan Madinah.' Abu Thalhah berkata kepadaku, 'Keluarlah dan tumpahkan khamar itu!' Lalu 
aku menumpahkannya." (HR Muslim, 3662) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Pengasihan Allah 


yy y . 9 ^ \ 

• j&y c-jI j Ui- olp! j j yipl 

Ya Allah, ampuni dan kasihilah, maafkan atas segala yang Engkau ketahui. Engkau Mahamu- 
lia lagi Mahaagung. (Imam Nawawi (2009: 376) Al Azkar ; The Complete Book of Zikir, 
Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


QS Al-Mutaffifin, 83: 25 



Dari arak yang murni, tidak menipu dan tidak memabukkan. 
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84. AMnsyiqaq 


35. mereka (duduk) di atas dipan dipan 
melepas pandangan. 

36. Apakah orang-orang kafir itu diberi 
balasan (hukuman) terhadap apa yang 
telah mereka perbuat? 


AL-INSYIQAQ 

Surah ke-84 


Terdiri dari 25 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Apabila langit terbelah, 

2. dan patuh kepada Tuhannya, dan su- 
dah semestinya patuh, 

3. dan apabila Bumi diratakan, 

4. dan memuntahkan apa yang ada di 
dalamnya dan menjadi kosong, 

5. dan patuh kepada Tuhannya, dan su- 
dah semestinya patuh. 

6. Wahai manusia! Sesungguhnya ka- 
mu telah bekerja keras menuju Tuhan- 
mu, maka kamu akan menemui-Nya. 903 

7. Maka adapun orang yang catatan- 
nya diberikan dari sebelah kanannya, 

8. maka dia akan diperiksa dengan pe- 
meriksaan yang mudah, 

9. dan dia akan kembali kepada keluar- 
ganya (yang sama-sama beriman) de- 
ngan gembira. 

10. Dan adapun orang yang catatannya 
diberikan dari sebelah belakang, 

11. maka dia akan berteriak, "Celakalah 
aku!" 

12. Dan dia akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka). 

13. Sungguh, dia dahulu (di dunia) ber- 
gembira di kalangan keluarganya (yang 
sama-sama kafir). 

14. Sesungguhnya dia mengira bahwa 
dia tidak akan kembali (kepada Tuhan- 
nya). 

15. Tidak demikian, sesungguhnya 
Tuhan-nya selalu melihatnya. 

16. Maka Aku bersumpah demi cahaya 
merah pada waktu senja, 

17. demi malam dan apa yang diselu- 
bunginya, 

18. demi bulan apabila jadi purnama, 

19. sungguh, akan kamu jalani tingkat 
demi tingkat (dalam kehidupan). 904 

20. Maka mengapa mereka tidak mau 
beriman? 

21. Dan apabila Al-Qur'an dibacakan 
kepada mereka, mereka tidak (mau) 
bersujud, 

22. bahkan orang-orang kafir itu men- 
dustakannya). 

23. Dan Allah lebih mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan (dalam hati 
mereka). 

24. Maka sampaikanlah kepada mereka 
(ancaman) azab yang pedih, 

25. kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, mereka akan 
mendapat pahala yang tidak putus-pu- 
tusnya. 

903. Manusia di dunia ini baik disadari atau tidak 
adalah dalam perjalanan kepada Tuhannya. Dan 
pasti dia akan menemui Tuhannya untuk mene- 
rima pembalasan-Nya dari perbuatannya yang 
buruk maupun yang baik. 

904. Dari setetes mani sampai dilahirkan, kemu- 
dian melalui masa kanak-kanak, remaja, dan 
sampai dewasa. Dari hidup menjadi mati kemu- 
dian dibangkitkan kembali. 


r 589 OAV 

Ep yb U jliSJ CIP r* 


36 


mereka 

kerjakan 


sebab apa yang 
(telah) mereka 


bukankah orang-orang 
kafir telah diberi balasan 


35 


mereka 

memandangi 


di atas dipan- 
dipan 



■ * T 'C i'' \'Si .V ^ 

<->-U yp G 

(ia) g j dan - dan semestinya kepada dan (ia) ^ 

diratakan 1 apabila (ia patuh) Tuhannya patuh 

141; O cjtj cijU 0 feu cj 4 \j <5 

wahai ^ dan semestinya kepada dan (ia) ^ dan (ia) men- apa yang di dan (ia) ^ 

sekalian (ia patuh) Tuhannya patuh jadi kosong dalamnya memuntahkan 

^ 0 ‘AS 4 IPi 






isi 


maka adapun orang ^ maka engkau akan (dengan) menuju bekerja sungguh 

yang (ia) diberi menemui-Nya kerja keras Tuhanmu keras engkau 


c /V/ 
s' \ » . 

vWj 


'i f, 4 s > s\'s 
J U * :» » <—«<1 




dan (ia) akan Q 
kembali 

(dengan) perhitungan (ia) akan di , , , , 

(yang) mudah hisab (hitung) maKa KelaK 

2 dengan tangan 
kanannya 

kitab 

(catatan)nya 


s' 

or 
* /- 

i 


4 &l 

maka kelak 10 

di belakang 
punggungnya 

kitabnya 

dan adapun orang 
yang (ia) diberi 

9 dengan 

gembira 

kepada 

keluarganya 


'i ^ 


???* »■' , -'i— ''i S' 1 — i*V s v •* 1 

^>i i J J? 

13 bergembira di dalam (ia) da- sung- ^ (neraka) yg dan (ia) ^ celakalah mereka akan 
° c keluarganya hulu guh ia menyala-nyala akan masuk 1 aku berteriak 


^ 4>joi v. 

maka sungguh 15 Maha dengan- (Dia) g^hnya" ^yang" 14 bahwa (ia) tidak (ia) sungguh 
Aku bersumpah Melihat nya adalah Tuhannya benar) akan kembali mengira ia 

® N s' s U' / s' S ? s 'J y y / y' y' U' y 'J ^ 

<>31 isi r^L? © 

10 0 a ) dan (demi) 17 dan apa yang dan (demi) 

purnama £ P bulan menyelubungi malam 

s t s. s *>.< »*'(/< -s- ss. s 

tSy lsi_? 


dengan cahaya 
senja 


dibacakan dan . 20 mereka tidak maka mengapa 
apabila beriman mereka 


19 


. . , sungguh kalian benar- 

tingkatdemi benar akan menjalani 

tingkat hidup 


U* 


S. © t* jtfdb 


mereka 
mendustakan 


orang-orang 
yang kafir 


mereka tidak sujud Al-Qur'an atas mereka 


^ lyloi p2-l Cii j 


>*>,y 




2^ dengan siksaan maka beri mereka 23 dengan apa yang mereka) 


lebih 


(yang) pedih kabar gembira 


simpan (dalam hati) mengetahui 


. dan Allah 22 


l\ 


js\ t .*>*'>*' 9 A * 1 1 \ A " r *' I c’-'li vli 

® oys*Aj*> jA l+r-t'J _>1 (lyjj! }fi 

25 SStSjS bagi mereka kebajikan “ 

f : lqlab (2 hrkt), u' :Gunnah (2 Hrkt), >> :Bigairi gunnah, » : Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), f ? ■ Idgam 
fo— 5 ^- : l?har, s^ji : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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84. Al-lnsyiqaq 




■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

Q5 Al-lnsyiqaq, 84: 25 

Keikhlasan yang 
Menguntungkan Mukmin Sejati 

"Kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, mereka 
akan mendapat pahala yang tidak 
putus-putusnya." QS Al-lnsyiqaq, 
84: 25 

Untuk mendapatkan keikhlasan 
sejati, seorang mukmin pertama- 
tama harus memahami mengapa 
keikhlasan itu penting, la harus 
memiliki keinginan untuk menda- 
patkan tingkat keikhlasan tersebut 
dengan sebaik-baiknya. 

Hal ini karena siapa pun yang 
gagal memahami keikhlasan, ia akan 
mencari kekuatan dan kekuasaan 
dengan hal-hal yang bersifat ke- 
duniawian, hak-hal yang hanya bisa 
menimbulkan keserakahan, kerusak- 
an, dan penindasan. Di antara con- 
tohnya, ia akan mengejar dunia 
untuk mendapatkan martabat so- 
sial. Orang seperti itu akan mencari 
ketenaran, reputasi, kemuliaan, ke- 
kayaan, kecantikan, ijazah pendidik- 
an, dan kehormatan lainnya. Pada- 
hal tidak ada satu pun hal di atas 
yang dapat memberikan kekuatan 
dan kekuasaan yang sesungguhnya, 
tidak di dunia ini ataupun di Hari 
Akhir. 

Demikianlah, Badiuzzaman Said 
Nursi mengingatkan para mukmin 
sejati bahwa kekuatan di dunia 
dan di akhirat itu hanya didapatkan 
melalui keikhlasan yang dipahami 
dengan sebenar-benarnya saja, la 
menyatakan, "Engkau harus tahu 
bahwa semua kekuatanmu ada da- 
lam keikhlasan dan kebenaran (Al 
Haq)". 

Ya, kekuatan ada di dalam kebe- 
naran (Al Haq) dan keikhlasan dalam 
beramal. Bahkan, bagi mereka yang 
salah mendapatkan kekuatan dari 
keikhlasan dalam beramal adalah 
satu di antara kesalahan mereka un- 
tuk memulai hidup ini sehingga akan 
menemui kegagalan dalam hidup. 

Bukti bahwa kekuatan ada di da- 
lam kebenaran dan keikhlasan ada- 
lah apa yang kita kerjakan untuk 
Allah ini. 

Sedikit keikhlasan di dalam karya 
dan pekerjaan kita membuktikan 
pernyataan ini dan bukti keikhlasan 
itu sendiri. Jadi silakan anda prak- 
tekkan! (Harun Yahya, Keikhlasan 
dalam Telaah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AMABAR1 

Allah Swt. menjelaskan dalam ayat-ayat ini 
tentang penyerahan catatan amal perbuat- 
an manusia di akhirat, yaitu setelah langit 
telah terbelah dan Bumi diratakan serta me- 
muntahkan apa yang dikandungnya hingga 
kosong. Dan pada hari itulah manusia akan 
mengetahui akibat dari amal perbuatannya. 
Dan setiap amal perbuatan akan menghan- 
tarkan pelakunya kepada perolehan balasan 
yang sepadan. Siapa yang amal perbuatan- 
nya dapat menyelamatkan dirinya dari mur- 
ka Allah, pasti akan mendapatkan keridhaan- 
Nya, sedangkan siapa yang amal perbuatan- 
nya menyebabkan murka Allah Swt. maka 
akan dibinasakan. 

Penyerahan catatan amal pada hari itu 
terbagi kepada dua golongan: ada yang di- 
berikan catatannya itu dari sebelah kanan, dan 
ada pula yang diberikannya dari belakang. 


QS Al-lnsyiqaq, 84: 1-4 

Adapun orang yang diberikan catatan 
perbuatannya dari sebelah kanan, dia akan 
menjalani pemeriksaan dengan mudah dan 
akan diampuni perbuatan jeleknya serta 
akan diberikan balasan atas perbuatan 
baiknya. Sedangkan orang yang diberikan 
catatan perbuatannya dari belakang, itu me- 
ngandung arti bahwa dia menerima catat- 
an itu dengan tangan kiri melalui belakang 
punggungnya. Dan ini sebagai pertanda 
bahwa hal itu tidak disenangi oleh mereka 
karena ia mengetahui bahwa isi catatannya 
hanyalah keburukan dan kehinaan. Kemudi- 
an, dia akan dimasukan ke dalam api neraka. 
Begitulah Allah Swt. menggambarkan ke- 
pada kita tanda-tanda kekuasaan-Nya agar 
kita mengambil pelajaran. ( Tafsir At-Tabari, 
Jilid XXIV, 2001: 234-241) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, ^ Apabila langit terbelah # 
yaitu terjadi pada hari Kiamat. 

Maksud dari firman Allah <^Dan patuh 
kepada Tuhannya adalah mendengar Tu- 
hannya dan mematuhi perintah-Nya sehing- 
ga membelah diri pada hari Kiamat. 

Maksud dari firman Allah, fDan sudah 
semestinya patuhfy adalah sudah menjadi ke- 
harusan bagi langit untuk menaati perintah 
Allah. Hal itu karena Allah adalah Zat yang 
Mahabesar yang tidak dapat dihalangi dan 


QS Al-lnsyiqaq, 84: 1-4 

dikalahkan. Dia adalah Zat yang menguasai 
dan menundukkan segala sesuatu. 

Allah berfirman #Dan apabila Bumi dira- 
takan^, yaitu diratakan dan dibentangkan. 

Maksud dari firman Allah, 4 Dan memun- 
tahkan apa yang ada di dalamnya dan men- 
jadi kosong ^ adalah memuntahkan segala se- 
suatu yang ada di dalam perutnya, termasuk 
orang-orang mati di dalam kubur. Demikian 
dikatakan oleh Mujahid, Sa'id, dan Qatadah. 
(Al Misbah A! M uni r f i Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1181) 


■ HADIS SAHIH 


QS Al-lnsyiqaq, 84: 7 


Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, "Apabila hari Jumat, para malaikat berdiri di pintu 
masjid sambil mencatat orang yang datang dahulu, lalu yang dahulu (sesudah itu). 
Perumpamaan orang-orang yang datang pada waktu yang paling awal adalah seperti 
orang yang berkurban seekor unta, berkurban sapi, berkurban kambing kibas, berkurban 
seekor ayam, lalu berkurban sebutir telur. Kemudian, apabila imam sudah keluar (dalam satu 
riwayat: duduk), para malaikat itu melipat buku-buku catatannya dan mendengarkan zikir 
(khutbah ). " (HR Bukhari, 495) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Karunia dari Allah 

y'' y 9 , ? y } y ' ? 7 , 7 ? ^ ^ „ 7 . 9 i ^yj\ * ' 

y£ 4j y* y* u 

cJjytlSL) \j illj-w*» yA 

Wahai Tuhanku, aku datang kepada-Mu dari belahan dunia yang jauh dengan berharap ka- 
runia-Mu. Berikanlah sebagian karunia-Mu. Cukupkanlah diriku dengan karunia-Mu dari me- 
minta karunia kepada selain diri-Mu, wahai Zat yang membalas kebaikan dengan kebaikan. 
(Imam Nawawi (2009: 379) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Langit-langit mendengar seruan Tuhannya 
untuk terbelah dengan penuh ketaatan. 

i clij } 

Telah benar dan semestinya mendengar se- 
ruan Tuhannya, ada pendapat telah terwujud 
dan terlaksana apa yang Allah perintahkan 
kepadanya. 


QS Al-lnsyiqaq, 84: 1-4 

4 ijiu ^ 

Bumi dibentangkan sehingga menjadi ber- 
tambah semakin luas. 

Memuntahkan apa yang ada di dalam perut 
Bumi berupa orang-orang yang telah mati ke 
permukaannya. 
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AL-BURUJ 

Surah ke-85 

Terdiri dari 22 ayat. Makkiyyah, 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi langit yang mempunyai gugus- 
an bintang, 

2. dan demi hari yang dijanjikan. 

3 . Demi yang menyaksikan dan yang di- 
saksikan. 

4 . Binasalah orang-orang yang mem- 
buat parit (yaitu para pembesar Najran 
di Yaman), 

5 . yang berapi (yang mempunyai) kayu 
bakar, 

6. ketika mereka duduk di sekitarnya, 

7 . sedang mereka menyaksikan apa yang 
mereka perbuat terhadap orang-orang 
mukmin. 

8. Dan mereka menyiksa orang-orang 
mukmin itu hanya karena (orang-orang 
mukmin itu) beriman kepada Allah yang 
Mahaperkasa, Maha Terpuji, 

9 . Yang memiliki kerajaan langit dan bu- 
mi. Dan Allah Maha Menyaksikan sega- 
la sesuatu. 

10 . Sungguh, orang-orang yang men- 
datangkan cobaan (bencana, membu- 
nuh, menyiksa) kepada orang-orang muk- 
min laki-laki dan perempuan lalu mereka 
tidak bertobat, maka mereka akan men- 
dapat azab Jahanam dan mereka akan 
mendapat azab (neraka) yang membakar. 

11 . Sungguh, orang-orang yang ber- 
iman dan mengerjakan kebajikan, me- 
reka akan mendapat surga yang meng- 
alir di bawahnya sungai-sungai, itulah 
kemenangan yang agung. 

12 . Sungguh, azab Tuhanmu sangat keras. 

13 . Sungguh, Dialah yang memulai pen- 
ciptaan (makhluk) dan yang menghi- 
dupkannya (kembali). 

14 . Dan Dialah Yang Maha Pengampun, 
Maha Pengasih, 

15. yang memiliki Arsy, lagi Mahamulia, 

16 . Mahakuasa berbuat apa yang Dia 
kehendaki. 

17. Sudahkah sampai kepadamu berita 
tentang bala tentara (penentang), 

18 . (yaitu) Fir'aun dan Samud? 

19 . Memang orang-orang kafir (selalu) 
mendustakan, 

20 . padahal Allah mengepung dari be- 
lakang mereka (sehingga tidak dapat 
lolos). 

21 . Bahkan (yang didustakan itu) ialah 
Al-Qur'an yang mulia, 

22. yang (tersimpan) dalam (tempat) 
yang terjaga ( Lauh Mahfuz). 


yang memiliki 
gugusan bintang 


dan (demi) hari (yang) 
dijanjikan 


dan (demi) yang 
menyaksikan 


dan yang 
disaksikan 


binasalah para pembuat parit 
(Kaum Najran di Yaman) 


yang mempunyai 
kayu bakar 


mereka 


atasnya 


terhadap orang- 
orang beriman 


mer t a J*!?,, 7 menyaksikan 
menyiksa tidaklah J 


atas apa yang dan mereka 6 
mereka perbuat 


duduk 


ilCil&Jl 54 ->\ H\ 

kepada 
Allah 


di antara mereka 
(orang-orang 
beriman) 


yang milik-Nya 
kerajaan 


kecuali 


Menyaksikan atas segala sesuatu dan Allah 

,><' 'A > ?>r 


sesungguhnya 
orang-orang yang 


mereka men- 
datangkan 
bencana 


dan orang- (kepada) orang- 
orang beriman orang beriman 
perempuan laki-laki 


maka bagi 
mereka 


mereka tidak kemu- 
bertobat dian 


dan bagi 
mereka 


siksa 

Jahanam 


dan mereka sesungguhnya orang- 
mengerjakan orang yang beriman 


siksa (neraka) 
rang membakar 


bagi mereka kebajikan 


(yang) mengalir dari 
bawahnya sungai-sungai 


sesungguhnya 

hukuman 


kemenangan 
(yang) besar 


itu 

(adalah) 


surga-surga 


dan (Dia) (Dia) 
mengem- memulai 
balikan (ciptaan) 


Dia sesungguh- 
(adalah) nya Dia 


benar-benar Tuhan- 
sangat keras mu 


Maha Pengampun 
(lagi) Maha Pengasih 

f >> / / V 


I Jaj Li JU3 

terhadap apa yang Mahakuasa . Yang memiliki Arsy 
(Dia) kehendaki berbuat (yang) mulia 


telah datang kepadamu 
berita tentang bala tentara 

*• >i ^ 


dari dan Allah 19 dalam pendustaan orang-orang kafir bahkan 18 dan Tsamud Fir'aun 17 

Y.. *-£ - vsr. 


(tersimpan) di dalam 
Lauhul Mahfuz 


Al-Our'an ia (yang bahkan 2Q 
(yang) mulia didustakan) 


belakang 

mereka 


mengepung 


AT-TARIQ 

Surah ke-84 


f : lqlab (2 hrkt), » :Gunnah (2 Hrkt), w :Bigairi gunnah, : Qalqalah. ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), * • idgam 
: Izhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T J. : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


Terdiri dari 25 ayat. Makkiyyah. 
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QS Al-Buruj, 85: 1-5 

Oleh karena itu, katakan saja: 'yang menyak- 
sikan dan yang disaksikan'." 

Selanjutnya, Allah Swt. memberitahukan 
tentang api neraka yang akan membinasakan 
orang-orang yang menentang Nabi Muham- 
mad saw, yaitu mereka yang disebut dengan 
panggilan Ashabul Ukhdud. Lalu, siapakah 
yang dimaksud Ashabul Ukhdud itu? Me- 
nurut Imam At-Tabari adalah orang-orang 
yang telah mencelakakan orang-orang yang 
beriman (laki-laki dan perempuan) ke da- 
lam parit (lubang yang memanjang). Maka 
dalam ayat-Nya, Allah Swt. menyebutkan 
bahwa mereka akan dilaknat dan dibinasa- 
kan karena perbuatan mereka itu. {Tafsir At- 
Tabari, Jilid XXIV, 2001: 260-279) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Buruj, 85: 4-10 

Kehancuran Penentang 
Muhammad saw. 


■ TAFSIR AJ JABARI 

Pada ayat-ayat ini Allah Swt. bersumpah me- 
makai nama benda-benda gaib dan benda- 
benda yang dapat disaksikan oleh mata, yaitu 
langit yang mempunyai gugusan-gugusan 
bintang besar dan takterhitung banyaknya. 
Di samping itu, Allah bersumpah dengan 
hal-hal yang mutlak kegaibannya, yaitu hari 
yang dijanjikan (hari kiamat), di mana setiap 
hamba akan mendapatkan putusan dari 
Allah Swt. 

Allah Swt. juga bersumpah dengan 
iYang menyaksikan dan yang disaksikan 
Kata Imam At-Tabari, "Allah tidak mem- 
beritahukan kepada kita objek yang dijadikan 
sumpah-Nya, apa yang dimaksud dengan 
'yang menyaksikan' dan 'yang disaksikan?' 


(1) Demi langit yang mempunyai 
gugusan bintang, (2) dan demi hari 
yang dijanjikan. (3) Demi yang me- 
nyaksikan dan yang disaksikan. (4) 
Binasalah orang-orang yang mem- 
buat parit (yaitu para pembesar Naj- 
ran di Yaman), (5) yang berapi (yang 
mempunyai) kayu bakar, (6) ketika 
mereka duduk di sekitarnya, (7) se- 
dang mereka menyaksikan apa yang 
mereka perbuat terhadap orang- 
orang mukmin. (8) Dan mereka 
menyiksa orang-orang mukmin itu 
hanya karena (orang-orang mukmin 
itu) beriman kepada Allah yang Ma- 
haperkasa, Maha Terpuji, (9) Yang 
memiliki kerajaan langit dan Bumi. 
Dan Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu. (10) Sungguh, orang-orang 
yang mendatangkan cobaan (ben- 
cana, membunuh, menyiksa) kepada 
orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, lalu mereka tidak ber- 
tobat maka mereka akan menda- 
pat azab Jahanam dan mereka akan 
mendapat azab (neraka) yang mem- 
bakar. 

Allah adalah Penolong dan Pelin- 
dung Rasulullah saw. dan seluruh 
kaum beriman. Allah selalu meno- 
long Rasulullah saw, menghilangkan 
kesusahan-kesusahan beliau, mem- 
buka jalan bagi beliau, menguatkan 
beliau, baik secara fisik maupun spi- 
ritualitas, dan mendukung beliau de- 
ngan kaum beriman lainnya. Kepada 
musuh-musuh beliau, Allah menu- 
tupi pemahaman mereka, mengu- 
rangi kekuatan mereka, menggagal- 
kan rencana mereka, dan kemudian 
mencegah mereka melakukan tin- 
dakan-tindakan berbahaya terhadap 
Rasullullah. Allah menggambarkan 
Dirinya dalam Al-Qur'an sebagai 
penolong Rasulullah saw. (QS At- 
Taubah, 9: 40). 

Seperti dinyatakan dalam ayat 
tersebut, Allah selalu mendampingi 
Rasulullah saw. Aliahlah yang Maha 
Membantu Rasulullah saw. Ketika 
tidak ada orang di dekat beliau, 
Allah biasanya mengirimkan orang 
lain atau para malaikat atau jin un- 
tuk membantu Rasulullah saw. 

Para penyangkal yang dang- 
kal dan sempit pemikirannya tidak 
mampu menandingi kekuatan Allah 
dan kebenaran hakiki. Allah pun 
menghancurkan segala rencana me- 
reka dan dengan ajaibnya, membuat 
mereka melawan kaumnya sendiri. 
(Harun Yahya. Seri Insan Teladan 
Sepanjang Zaman: Nabi Muhammad 
saw., 2006) 


QS Al-Buruj, 85: 1-2 

ngan bentuk yang bagus. Menurut Ibnu Jarir, 
berarti tempat-tempat matahari dan bulan, 
yaitu dua belas tempat di mana matahari 
berjalan pada tiap-tiap tempat itu selama 
satu bulan dan bulan berjalan pada tiap-tiap 
tempat itu selama dua atau tiga hari. Dengan 
begitu, semua tempat itu berjumlah dua pu- 
luh delapan tempat dan tertutup selama dua 
malam. {Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1182-1184) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Dalam surah ini, Allah bersumpah demi la- 
ngit dan gugusan-gugusannya, yaitu bin- 
tang-bintang yang besar, sebagaimana dise- 
butkan dalam firman-Nya yang lain sebagai 
berikut. 4 Mahasuci Allah yang menguasai 
(segala) kerajaan, Dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu^. (QS Al-Mulk, 67: 1) 

Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Dhahak, 
Hasan, Qatadah, dan As-Saddi, kata ®Gugus- 
an bintang )> berarti bintang. Menurut Man- 
hal bin Amr, berarti gugusan bintang de- 


■ HADIS SAHIH QS Al-Buruj, 85: 10 

Aisyah r.a berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Wahai umat Muhammad! Demi Allah, tidak 
ada seorang pun yang lebih pencemburu daripada Allah, melebihi kecemburuan seorang 
laki-laki atau wanita yang berzina. Wahai umat Muhammad! Demi Allah, seandainya kamu 
mengetahui apa yang saya ketahui, niscaya kamu akan tertawa sedikit dan banyak me- 
nangis." Kemudian, beliau memerintahkan mereka berlindung dari azab kubur." (HR Bukhari, 
552) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Meninggalkan Majelis 


Mahasuci Engkau, ya Allah, aku memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau, aku minta ampun dan bertobat kepada-Mu. (Imam Nawawi (2009: 
552) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


H KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

Allah bersumpah demi langit yang mempu- 
nyai gugusan bintang. 

Juga dengan kedatangan hari kiamat yang 
dijanjikan. 

Syahid di sini adalah hari Jumat, sedang 


masyhud adalah hari 'Arafah, ada juga 
pendapat maksudnya adalah nabi Muham- 
mad dan hari kiamat, mengenai hal ini ada 
banyak sekali perselisihan. 

4 > 

Mengenai dilaknatnya para Ashhabul Ukh- 
dud sangatlah panjang, yaitu kabar tentang 
Bani Israil, di mana mereka melemparkan 
orang-orang beriman ke dalam parit. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih , Maha Penyayang. 

1. Demi langit dan yang datang pada ma- 
lam hari. 

2. Dan tahukah kamu apakah yang datang 
pada malam hari itu? 

3. (Yaitu) bintang yang bersinar tajam, 

4. setiap orang pasti ada penjaganya. 

5. Maka hendaklah manusia memerhati- 
kan dari apa dia diciptakan. 

6. Dia diciptakan dari air (mani) yang ter- 
pancar, 

7. yang keluar dari antara tulang pung- 
gung ( sulbi ) dan tulang dada. 

8. Sungguh, Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya (hidup setelah mati). 

9. Pada hari ditampakkan segala rahasia, 

10 . maka manusia tidak lagi mempunyai 
suatu kekuatan dan tidak (pula) ada peno- 
long. 

11. Demi langit yang mengandung hujan, 905 

12. dan Bumi yang mempunyai tumbuh- 
tumbuhan, 

13. sungguh, (Al-Qur'an) itu benar-benar 
firman pemisah (antara yang hak dan yang 
batil), 

14. dan (Al-Qur'an) itu bukanlah senda- 
gurauan. 

15. Sungguh, mereka (orang kafir) meren- 
canakan tipu daya yang jahat, 

16. dan Aku pun membuat rencana (tipu 
daya) yang jitu. 

17. Karena itu berilah penangguhan kepa- 
da orang-orang kafir. Berilah mereka ke- 
sempatan untuk sementara waktu. 


AL-ALA 

Surah ke-87 

Terdiri dari 19 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 

1. Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha- 
tinggi, 

2. yang menciptakan, lalu menyempurna- 
kan (penciptaan-Nya), 

3. yang menentukan kadar (masing-ma- 
sing) dan memberi petunjuk, 

4. dan yang menumbuhkan rerumputan, 

5. lalu dijadikan-Nya (rumput-rumput) itu 
kering kehitam-hitaman. 

6. Kami akan membacakan (Al-Qur'an) ke- 
padamu (Muhammad) sehingga engkau 
tidak akan lupa, 

7. kecuali jika Allah menghendaki. Sung- 
guh, Dia mengetahui yang terang dan yang 
tersembunyi. 

8. Dan Kami akan memudahkan bagimu 
ke jalan kemudahan (mencapai kebahagia- 
an dunia dan akhirat), 

9. oleh sebab itu berikanlah peringatan, 
karena peringatan itu bermanfaat, 

10. orang yang takut (kepada Allah) akan 
mendapat pelajaran, 

1 1 . dan orang yang celaka (kafir) akan men- 
jauhinya, 

12. (yaitu) orang yang akan memasuki api 
yang besar (neraka), 

13. selanjutnya dia di sana tidak mati dan 
tidak (pula) hidup. 

14. Sungguh beruntung orang yang me- 
nyucikan diri (dengan beriman), 

15. Dan mengingat nama Tuhannya, lalu 
dia salat. 


905. Raj'i berarti kembali berputar. Hujan di- 
namakan raj'i dalam ayat ini, karena hujan itu 
berasal dari uap yang naik dari Bumi ke udara, 
kemudian turun ke Bumi, kemudian kembali ke 
atas, dan dari atas kembali ke Bumi, dan begitu- 
lah seterusnya. 


Jk o! (J) dl jal J $£* j 


setiap tidaklah 3 


(adalah) bintang ^ apakah yg datang dan tahukah 
(yang) bersinar tajam di malam hari (itu) engkau 


^ dan yang datang demi 
di malam hari langit 


7”^ * 

& 0 

s % ^ 


\%C 

'i 

ybu 

VS 

dari air 

(ia) di- 5 

ciptakan 

dari apa (ia) 
diciptakan 

dan hendaklah manusia ^ 
memperhatikan 

ada 

penjaga 

(kecuali) 

padanya 

diri 


Y & ^ T -i "'f* >>*<• ^ .i' 

JP 

benar2 U balSannya" sun gg uh 7 dan tulang dari antara sulbi (yang) 6 (yang) 

° Rpr ^" aca (dari mati) Dia ' dada (tulang punggung) keluar memancar 
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rr) 

sungguh 

mereka 


Berkuasa 

M V S , 


ub 


& s s s 
* ' 




yang memiliki dan (demi) ^ dan tidak (pu- dari suatu bagi- maka ^ 

raj'i (air hujan) langit la) penolong kekuatan nya tdk (ada) 


] <yt (*Ji 

ditampakkan pada 
segala rahasia hari 


sEllj > u 

sebagai ia ( A l- 
gurau 


► ✓ if '' 


‘J 

dan 


benar2 firman 


k 




13 (vg) memisahkan SLIr '§8 u ' 1 (> a ) 12 
Quran) bukanlah "(hak dan batil) Al-Quran 


L kJ, 3$ ©YjT tfsSe 

semen- berilah mereka orang- maka berilah 15 (b a l asan ) dan Aku ^5 ^pu daya mereka me- 
tara penangguhan orang kafir tangguh tipu daya membuat (jahat) rencanakan 



yang memiliki dan (demi) 
tumbuh-tumbuhan Bumi 




M S*> r u> 
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lalu (Dia) mem- 
beri petunjuk 

dan (Dia) yang 
menentukan takdir 

2 lalu (Dia) (Dia) yang ^ 

sempurnakan menciptakan 

nama Tuhanmu 
(yang) Mahatinggi 

sucikanlah j 

M 


✓ 

Kami akan mem- 
bacakan (pada)mu 
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(J 

kering kehitam- lalu (Dia) 


hitaman 

i// S>S\ 


menjadikannya 


rerum- dan (Dia) yang menge- ~ 
putan luarkan (menumbuhkan) 
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maka engkau 
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sungguh peringatan 
(itu) bermanfaat 


maka berilah 
peringatan 
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kemudahan 


_r Ar*- 0 

ang yang takut (Allah 
an mendapat pelajarai 

ia) tidak mati kemudian 12 api neraka yang (ia) akan „ dan orang yang celaka (kafi, 
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15 


lalu (ia) nama dan (ia) ^ sungguh beruntung orang yang ^ dan (ia) di dalam- 
shalat Tuhannya mengingat menyucikan diri (beriman) tidak hidup nya 


f: lqlab (2 hrkt), v :Gunnah (2 Hrkt), u :Bigairi gunnah, •» : Qalqalah, w- : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), _ — — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), " : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * ; Idgam 
: l?har, iSj\ : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS At-Tar iq, 86: 5 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ikrimah. la berkata, "Pada saat 
salah seorang kafir, Abui Asyad bin 
Kaidah, berkata seraya berdiri di atas 
alas kulit, 'Wahai kaum Quraisy, siapa 
yang bisa menyingkirkanku, dia akan 
mendapatkan hadiah. Ketahuilah se- 
sungguhnya Muhammad menyang- 
ka bahwa penjaga neraka Jahanam 
berjumlah sembilan belas malaikat. 
Aku sendiri akan mencegah sepuluh 
penjaga untuk kalian dan sisanya 
yang sembilan kalian yang mence- 
gah."' (Lubabun NuqOI\ 210) 

O S Al- Ala, 87: 6 

Diriwayatkan oleh Tabrani dari Ib- 
nu Abbas. la berkata, "Setiap kali 
Jibril datang menyampaikan wahyu, 
Rasulullah cepat-cepat mengulang- 
nya sebelum Jibril pergi karena kha- 
watir lupa terhadap wahyu yang 
diterimanya. Kemudian, Allah menu- 
runkan ayat ini sebagai penegasan 
bahwa Allah menjamin dirinya tidak 
akan lupa." ( Lubabun Nuqul : 210) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 At-Tariq, 86: 5 

Kuasa Allah Menciptakan 
Manusia 

Manusia menapaki kehidupan mela- 
lui pertemuan dua zat yang terpisah 
di dalam tubuh lelaki dan perem- 
puan. Sperma di dalam tubuh lelaki 
dan sel telur di dalam tubuh perem- 
puan. Sesungguhnya, mereka ber- 
dua, bahkan tidak menyadari pem- 
bentukan sel-sel ini (QS Al-Waqi‘ah, 
56: 57-59). 

Jelaslah bahwa kedua zat terse- 
but diciptakan sangat bersesuaian. 
Penciptaan kedua zat ini, pertemuan 
dan perubahannya menjadi manusia 
sungguhlah suatu keajaiban besar. 

Tubuh kita, yang terbentuk ha- 
nya dari "setetes mani", berubah 
menjadi manusia. Meskipun tidak 
kita sadari, di dalam tubuh kita ter- 
dapat sistem yang teramat kompleks 
dan rumit, yang membantu kita 
bertahan hidup. Semua sistem ini 
dirancang dan dioperasikan hanya 
oleh Sang Pemilik dan Pencipta kita, 
yakni Allah untuk menyadarkan kita 
bahwa "kita diciptakan". 

Manusia diciptakan oleh Allah. 
Sejak diciptakan, manusia tidak per- 
nah "dibiarkan tanpa pengaturan 
atau tanpa tujuan". (Harun Yahya. 
Manusia dan Alam Semesta, 2004) 


■ TAFSIR AJ-T abari 

Dalam ayat-ayat ini Allah Swt. telah mene- 
rangkan kepada kita bahwa Allah berkuasa 
untuk menciptakan manusia dan membang- 
kitkannya kembali setelah mati, sekaligus 
memerintahkan kepada kita agar memper- 
hatikan awal penciptaan diri kita dan per- 
tumbuhannya. 

Allah Swt. memerintahkan kepada 
orang-orang kafir, yang mendustakan ada- 
nya hari kebangkitan setelah kematian dan 
yang mendustakan kekuasaan Allah untuk 
menghidupkan setelah mematikannya agar 
mereka memperhatikan dari apakah dia 


05 At-Tariq, 86: 5 

diciptakan? Kemudian, Allah memberitahu- 
kan bahwa manusia diciptakan dari air yang 
terpancar, yang keluar dari antara tulang 
punggung laki-laki dan tulang dada perem- 
puan. 

Selanjutnya, Allah Swt. menjelaskan ten- 
tang kekuasaan-Nya, yaitu yang mencipta- 
kan manusia pada awal mulanya dengan ba- 
han berupa air yang memancar (air mani), la 
sangat mampu membangkitkannya kembali 
setelah mati sehingga hidup kembali. (Tafsir 
At-Jabari, Jilid XXIV, 2001 : 292-300) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Firman Allah, <^Maka hendaklah manusia me- 
merhatikan dari apa dia diciptakan meru- 
pakan peringatan kepada manusia akan 
kelemahan asal muasalnya. Ayat ini sekali- 
gus menunjukkan akan adanya kebangkitan 
setelah kematian. Allah berfirman sebagai 


05 At-Tariq, 86: 5 


berikut. 


4 Kami biarkan mereka bersenang- 
senang sebentar, kemudian Kami paksa 
mereka (masuk) ke dalam azab yang kerasM > 
(QS Luqman, 31 : 24). (Al Misbah Al Munlr f i 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 85) 


HADIS SAHIH 


QS At-Tariq, 86: 10 


Hadits riwayat Abu Said Al-Khudri r.a., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Pada hari kia- 
mat, maut akan didatangkan seperti seekor biri-biri yang berwarna keputih-putihan . " (Abu 
Kuraib dalam periwayatannya menambahkan, 'Lalu, dihentikan di antara surga dan neraka . ' 
Kemudian, keduanya sepakat tentang isi hadits selanjutnya.) Kemudian diserukan, 'Wahai 
ahli surga, apakah kalian mengenal ini?' Lalu, mereka menjulurkan leher untuk melihat ke 
arah sang penyeru, kemudian menjawab, 'Ya, itu adalah maut!' Kemudian, diserukan lagi, 
'Wahai ahli neraka, apakah kamu sekalian mengenal ini?' Lalu, mereka menjulurkan leher 
untuk melihat dan menjawab, 'Ya, itu adalah maut!' Kemudian, diperintahkan agar maut 
(kambing) itu disembelih, lalu diserukan lagi, 'Wahai ahli surga, keabadian yang tidak akan 
ada kematian lagi! Wahai ahli neraka, keabadian yang tidak akan ada kematian lagi!'" (H R 
Muslim, 5087) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Berlindung dari Kejahatan yang Ada di Bumi 

7 7 ? 'l * \ } } y 

•jA j <*_-*> 2 j /jA i jplj dJ-JLp L* 

jJ J U J jJl j J-llSl 

Wahai Bumi, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah, aku berlindung kepada Allah dari 
kejelekanmu, dari segala kejahatan yang ada padamu, dari kejahatan apa yang telah dicipta- 
kan padamu, dari kejahatan yang melata di atasmu, aku berlindung kepadamu dari kejahatan 
singa, dari kejahatan seseorang (manusia), dari ular, dari kalajengking, dari penghuni negeri 
(jin), dan dari yang melahirkan (iblis) dan yang dilahirkan (setan). (Imam Nawawi (1987: 288) 
Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


Lihatlah wahai manusia yang mendustakan hari kebangkitan!. 

i < 3 } ► 


QS At-Tariq, 86: 5 


Dari apakah dia telah dicipta. 
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88. Al-Gasyiyah 


TERJEMAH 




592 0\\ 


16. Sedangkan kamu (orang-orang ka- 
fir) memilih kehidupan dunia, 

17. padahal kehidupan akhirat itu lebih 
baik dan lebih kekal. 

18. Sesungguhnya ini terdapat dalam 
kitab-kitab yang dahulu, 

19. (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa. 


AL-GASYIYAH 

Surah ke-88 

Terdiri dari 26 ayat. Makkiyyah. 


6! © 

sungguh 17 


ij&b Jr Ji 


dan adalah sedang (ke- ^ 
lbh kekal lbh baik hidupan) akhirat 


kehidupan dunia kalian tetapi 

r mengutamakan r 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Sudahkah sampai kepadamu berita 
tentang (hari kiamat)? 

2. Pada hari itu banyak wajah yang ter- 
tunduk terhina, 

3. (karena) bekerja keras lagi kepayahan, 

4. mereka memasuki api yang sangat 
panas (neraka), 

5. diberi minum dari sumber mata air 
yang sangat panas. 

6. Tidak ada makanan bagi mereka se- 
lain dari pohon yang berduri, 

7. yang tidak menggemukkan dan tidak 
menghilangkan lapar. 

8. Pada hari itu banyak (pula) wajah 
yang berseri-seri, 

9. merasa senang karena usahanya 
(sendiri), 

10 . (mereka) dalam surga yang tinggi, 

11. di sana (kamu) tidak mendengar per- 
kataan yang tidak berguna. 

12. Di sana ada mata air yang mengalir. 

13. Di sana ada dipan-dipan yang di- 
tinggikan, 

14. dan gelas-gelas yang tersedia (di de- 
katnya), 

15. dan bantal-bantal sandaran yang ter- 
susun, 

16. dan permadani-permadani yang ter- 
hampar. 

17. Maka tidakkah mereka memerhati- 
kan unta, bagaimana diciptakan? 

18. Dan langit, bagaimana ditinggikan? 

19. Dan gunung-gunung bagaimana di- 
tegakkan? 

20. Dan Bumi bagaimana dihamparkan? 

21. Maka berilah peringatan, karena se- 
sungguhnya engkau (Muhammad) ha- 
nyalah pemberi peringatan, 

22. engkau bukanlah orang yang ber- 
kuasa atas mereka, 

23. kecuali (jika ada) orang yang ber- 
paling dan kafir, 

24. maka Allah akan mengazabnya de- 
ngan azab yang besar. 

25. Sungguh, kepada Kamilah mereka 
kembali, 

26. kemudian sesungguhnya (kewajib- 
an) Kamilah membuat perhitungan atas 
mereka. 


906. Malam sepuluh terakhir dari bulan Ramadan. 
Dan ada pula yang mengatakan sepuluh yang per- 
tama dari bulan Muharam termasuk di dalamnya 
hari Asyura. Ada pula yang mengatakan sepuluh 
malam pertama pada bulan Zulhijah. 


(S* 1 y* J (Jjj ,jy 


lli l\ 


19 dan Musa 


shuhuf-shuhuf 1R 

(kitab) Ibrahim 


benar-benar (terdapat) dalam 
kitab-kitab (yang) terdahulu 



tertunduk 




Xyy 

pada (ada) wajah- l 
hari itu wajah 




-■''.r" f " "I ''T f" 

sudahkah datang kepadamu berita tentang 
peristiwa mengerikan yang menyelimuti (kiamat) 


& ' \ 


dari mata air (yang) 


> > 

(ia) 


:a © ’fcisu 


api (neraka) hamiyah (ia) 


bekerja keras (lagi) 


sangat panas diberi minum (yang sangat panas) memasuki kepayahan 


rv 

7 


'i * < » £."< 9 /\ ".'T 


dari rasa 


dan tidak 


tidak 


lapar menghilangkan menggemukkan 


daripoho" kecual . 
berduri 


tidak ada bagi 
mereka makanan 


10 


(berada) di surga 
(yang) tinggi 




H i'. \' • ''•i £»> > 

4/ 

9 merasa senang ka 7 ena 8 berseri-seri P ada ada wajah- 
b usahanya hari itu wajah 




& 


%C& & 




13 


16 


dipan-dipan (yang) di dalam- ^ 
ditinggikan nya 


mata air (yang) di dalam- ^ (perkataan) di dalam- (ia) tidak 
mengalir nya sia-sia nya mendengar 




dan permadani-permadani 
(yang) terhampar 


dan bantal-bantal sandaran 
(yang) tersusun 


14 


^ 9' 'P' S 

*&y*sy^\y \j 

dan gelas-gelas (yang) 
tersedia (tergeletak) 


X &\ Jlj © j.4 ji 

bagaimana dan kepada langit 17 bagaimana (ia) diciptakan kepada unta a P a ^ a ^ l / n ^!* e ^ a 




' 3 ? Ji? (J 

bagaimana dan kepada Bumi 


19 


bagaimana (ia) ditegakkan 


dan kepada 
gunung 


tidak memerhatikan 

& * 

(ia) 

ditinggikan 


18 






atas mereka 

»uji 


engkau 

bukanlah 


21 


pemberi sesungguhnya maka berilah 20 
peringatan engkau hanyalah peringatan 


(ia) 

dihamparkan 


* x - 

maka Allah akan 
menyiksanya 


(J) 

26 sungguh atas Kami hisab 

(perhitungan) mereka 

f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), i*:Bigairi 
— Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), 
fo^- : Izhar, 6 jl : Madd Jabi'i (2 Hrkt), 


0 ''M TM © 'MA 

23 dan (ia) kafir «rarig yang (ia) kecuali 22 sebagai orang 
berpaUng yang berkuasa 


r ^ 

kemudian 25 


sungguh kepada Kami 
mereka kembali 


24 


yang paling 
besar 


gunnah, -':Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ’s-—- Ikhfa’ (2 Hrkt), 
, : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ 9 * • Idgam 

T T : Madd Silah (4/5 Hrkt), • :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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2; 88. Al-Gasyiyah 




m ASBABUNNUZUL 

QS Al-Gasyiyah, 88: 1 7 

Ibnu Jarir dan yang lain meriwayat- 
kan dari Qatadah yang berkata, "Ke- 
tika Allah menerangkan apa yang 
terdapat dalam surga, orang-orang 
yang sesat merasa heran. Allah lalu 
menurunkan ayat, "Tidakkah mereka 
memperhatikan unta..." (Lubabun 
Nuqul: 210) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Gasyiyah, 88: 1 7-20 

Penciptaan, Simpulan dari 
Memperhatikan Alam Semesta 

" Maka tidakkah mereka memerhati- 
kan unta, bagaimana diciptakan? 
Dan langit, bagaimana ditinggikan? 
Dan gunung-gunung bagaimana di- 
tegakkan? Dan Bumi bagaimana 
dihamparkan?" QS Al-Gasyiyah, 88: 
17-20 

Al-Qur'an selalu mendorong 
orang-orang untuk berpikir, bernalar, 
dan merambah dunia tempat ting- 
gal mereka. Ini karena ilmu penge- 
tahuan mendukung agama, menye- 
lamatkan individu dari kejahiliahan, 
dan menyebabkannya untuk berpikir 
dengan lebih sadar; ilmu pengeta- 
huan membuka lebar-lebar dunia pe- 
mikiran dan membantu orang men- 
cerap ayat-ayat Allah yang berbukti 
sendiri di alam semesta. 

Seorang fisikawan terkemuka 
Jerman, Max Planck, mengatakan 
bahwa "semua orang yang, apa saja 
bidangnya, mengkaji ilmu pengeta- 
huan secara sungguh-sungguh itu 
akan membaca frase berikut ini di 
pintu kuil ilmu pengetahuan: "beri- 
man". Menurut dia, iman merupa- 
kan sifat dasar ilmuwan. 

Semua persoalan yang kita ba- 
has sejauh ini tiba pada simpulan 
bahwa keberadaan alam semesta 
dan semua makhluk hidup tidak 
dapat dijelaskan dengan kebetulan. 
Banyak ilmuwan yang berwibawa di 
dunia ilmu pengetahuan yang telah 
mempertegas dan masih memperte- 
gas kenyataan besar ini. 

Semakin banyak kita belajar ten- 
tang alam semesta, semakin tinggi 
penghargaan kita kepada tatanan 
yang tiada cacat ini. Semua detail 
yang baru ditemukan itu mendu- 
kung penciptaan dengan cara yang 
tidak terbantah. (Harun Yahya, Me- 
mahami Allah Melalui Akal, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menjelaskan pada ayat-ayat ini 
tentang perintah dan anjuran agar manusia 
memperhatikan alam semesta. Di sini Allah 
Swt. menjelaskan tentang siksaan dan 
hukuman bagi orang-orang yang menging- 
kari kekuasaan-Nya, dan kenikmatan serta 
kemuliaan bagi orang yang menaati-Nya. 
Seolah Allah berfirman, "Hai orang-orang 
yang mengingkari kekuasaan Allah Swt., 
apakah kalian tidak memperhatikan unta 
bagaimana dia diciptakan dan ditundukkan. 
Dan ia dijadikan sebagai pengangkut muatan. 
Dan kalian mengetahui bahwa kekuasaan 
Allah Swt. dalam penciptaan unta, tidak 


QS Al-Gasyiyah, 88: 1 7 

akan bisa dikalahkan oleh ciptaan lain yang 
menyerupainya!" 

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa ia ber- 
kata, "Ketika Allah Swt. menggambarkan apa 
yang ada di dalam surga, orang-orang yang 
tersesat merasa aneh mendengarkan cerita 
ini. Oleh sebab itu, Allah Swt. menurunkan 
ayat ini". 

Ayat ini dipaparkan dalam bentuk ka- 
limat istifham (pertanyaan) yang mengan- 
dung pengertian sanggahan terhadap keya- 
kinan kaum kafir dan sekaligus merupakan 
celaan atas sikap keingkaran mereka kepada 
hari kebangkitan. {Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 
2001: 338-340) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah berfirman, 4(Maka tidakkah mereka 
memperhatikan unta, bagaimana dicipta- 
kan?^ Sesungguhnya unta adalah sebuah 
ciptaan yang sangat mengagumkan de- 
ngan struktur tubuh yang sangat unik. Unta 
sangatlah kuat, tetapi juga sangat lembut 
untuk membawa sesuatu yang berat dan 
bisa dikendalikan oleh orang yang lemah 


05 Al-Gasyiyah, 88: 17 

sekalipun. Daging unta juga dapat dimakan 
dan dapat diambil manfaatnya. Selain itu, air 
susunya juga bisa diminum. Mereka diingat- 
kan dengan cara seperti itu karena mayoritas 
binatang tunggangan orang-orang Arab ada- 
lah unta. {Al Misbah Al Munir f i Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1 189-1 190) 


■ HADIS SAHIH QS Al-Gasyiyah, 88: 8 

Anas bin Malik r.a. berkata, "Nabi pada suatu hari shalat bersama-sama dengan kami. Kemu- 
dian, beliau naik ke mimbar dan menunjuk dengan tangannya ke arah kiblat masjid. Kemu- 
dian, beliau bersabda, 'Sekarang saya sungguh-sungguh telah melihat (dalam satu riwayat, 
diperlihatkan kepadaku) surga dan neraka. Yaitu, sejak saya shalat tadi bersama-sama de- 
ngan kamu sekalian. Kedua-duanya bagaikan tergambar dalam penglihatanku di dinding 
arah kiblat itu. Belum pernah saya menyaksikan kebahagiaan dan kesengsaraan seperti yang 
kusaksikan hari ini.' (Ucapan beliau itu diulanginya sampai tiga kali)." (HR Bukhari, 407) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Melihat Orang yang Tertimpa Musibah berupa Sakit atau yang Lainnya 

✓ ^ ^ -• 'Z'- " ' ^ 's?*'} 7 

. aa/SAj J J 4j ll. 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesehatan kepadaku daripada orang yang 
menderita musibah ini. Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan banyak anugerah 
kepada saya daripada orang ini. (Imam Nawawi (2009: 560-561) Al Azkar, The Complete 
Book o f Zikir, Arkanleema) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Gasyiyah, 88: 1 7, 19 

Apakah mereka orang-orang musyrik tidak melihat kekuasaan Allah. 

A l<Jl $ 

Bagaimana unta itu diciptakan dan dijinakan untuk kepentingan mereka, ia mampu meng- 
angkat dan membawa beban yang kalian timpakan di atasnya. 


i Jij : 


Juga kepada gunung-gunung yang tidak jatuh menimpa dan hancur berserakan di muka 
Bumi. 
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89. Al-Fajr 


TERJEMAH t 


AL-FAJR 

Surah ke-89 

Terdiri dari 30 ayat. Makkiyyah. 



Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi fajar, 

2. demi malam yang sepuluh, 906 

3. demi yang genap dan yang ganjil, 

4. demi malam apabila berlalu. 

5. Adakah pada yang demikian itu ter- 
dapat sumpah (yang dapat diterima) ba- 
gi orang-orang yang berakal? 

6 . Tidakkah engkau (Muhammad) me- 
merhatikan bagaimana Tuhanmu ber- 
buat terhadap (kaum) 'Ad?, 

7. (yaitu) penduduk Iram (ibukota ka- 
um 'Ad) yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi, 

8 . yang belum pernah dibangun (suatu 
kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, 

9. dan (terhadap) kaum Samud yang me- 
motong batu-batu besar di lembah, 907 

10. dan (terhadap) Fir'aun yang mem- 
punyai pasak-pasak (bangunan yang besar), 

11. yang berbuat sewenang-wenang da- 
lam negeri, 

12. lalu mereka banyak berbuat keru- 
sakan dalam negeri itu, 

13. karena itu Tuhanmu menimpakan ce- 
meti azab kepada mereka, 

14. sungguh, Tuhanmu benar-benar meng- 
awasi. 

15. Maka adapun manusia, apabila Tu- 
han mengujinya lalu memuliakannya dan 
memberinya kesenangan, maka dia ber- 
kata, "Tuhanku telah memuliakanku." 

16. Namun apabila Tuhan mengujinya 
lalu membatasi rezekinya, maka dia ber- 
kata, "Tuhanku telah menghinaku." 908 

17. Sekali-kali tidak! Bahkan kamu ti- 
dak memuliakan anak yatim, 909 

1 8. dan kamu tidak saling mengajak mem- 
beri makan orang miskin, 

19. sedangkan kamu memakan harta 
warisan dengan cara mencampurbaur- 
kan (yang halal dan yang haram), 

20. dan kamu mencintai harta dengan 
kecintaan yang berlebihan. 

21. Sekali-kali tidak! Apabila Bumi di- 
guncangkan berturut-turut (berbenturan), 

22. dan datanglah Tuhanmu; dan 
malaikat berbaris-baris, 

23. dan pada hari itu diperlihatkan ne- 
raka Jahanam; pada hari itu sadarlah 
manusia, tetapi tidak berguna lagi bagi- 
nya kesadaran itu. 

907. Lembah ini terletak di bagian utara Jazirah 
Arab antara Kota Madinah dan Syam. Mereka 
memotong-motong batu gunung untuk mem- 
bangun gedung-gedung tempat tinggal mereka 
dan ada pula yang melubangi gunung-gunung 
untuk tempat tinggal mereka dan tempat ber- 
lindung. 

908. Allah menyalahkan orang yang mengatakan 
bahwa kekayaan itu adalah suatu kemuliaan, dan 
kemiskinan adalah suatu kehinaan seperti yang 
tersebut pada ayat 1 5 dan 1 6. Tetapi sebenarnya 
kekayaan dan kemiskinan adalah ujian Allah bagi 
hamba-hamba-Nya. 
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berlalu apabila dan (demi) 3 
malam 

'b''.". 'S, 


dan yang dan (demi) 

ganjil yang genap 


demi fajar 


terhadap bagaimana 

(kaum) Ad Tuhanmu berbuat kau melihat 
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tidaklah eng- 5 bagi orang yang (ada) pada yang kah 4 
ihat mempunyai akal sumpah demikian itu F 


di negeri-negeri yang belum pernah diciptakan 
(sebelumnya) (dibangun) seperti itu 




y 9' s 

yang mempunyai pasak- dan Fir , aun 
pasak (bangunan besar) 


ibjil d ) 


“><h j^s 

... , , batu-batu dan (kaum) Tsamud yang 

di lemoan besar mereka memotong 


v'* 

endu 
Irar 
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yang mempunyai ba- penduduk ^ 
ngunan-bangunan tinggi Iram 
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maka 

menimpakan 

^2 perbuatan 

merusak 

di dalam- lalu mereka 
nya berbuat banyak 

11 

di dalam 
negeri 

orang-orang yang ber- 
buat sewenang-wenang 
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hsS- 
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maka 

adapun 

benar-benar 

mengawasi 

sesungguhnya 

Tuhanmu 
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cemeti azab 

Tuhanmu 

atas mereka 
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(Dia) 


Tuhanku rezekinya atasnya menentukan V'f 
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apabila 



> y L / 

@ 


i 


untuk (memberi) 

dan kalian tidak 


kalian tidak 
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sekali-kali 
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tidak 
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memakan (secara) campur 
baur (halal-haram) 


/ 't 

harta warisan 


dan kalian memakan 
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orang miskin 
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diguncangkan 

apabila 
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tidak 
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hari itu (diperlihatkan) 


(berbaris) 

bershaf-shaf 


, 1 . dan datanglah 

dan malaikat T & 
Tuhanmu 


21 


(demi) 

guncangan 




23 


pengingatan dan bagaimana (mungkin 
(kesadaran) berguna) baginya (saat itu) 


ingatlah (sadarlah) 
manusia 


pada hari dengan (neraka) 
itu Jahanam 


f: lqlab (2 hrkt), u^Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, :Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), -4.^ : Ikhfa’ (2 Hrkt), 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ ? * Idgam 
f o -M : Izhar, \Sj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Fajr, 89: 1-5 

Rahasia Waktu: Memahami 
Sumpah-Sumpah Allah 

"Demi fajar, demi malam yang sepu- 
luh, demi yang genap dan yang ganjil, 
demi malam apabila berlalu. Adakah 
pada yang demikian itu terdapat 
sumpah (yang dapat diterima) ba- 
gi orang-orang yang berakal ?" QS 
Al-Fajr, 89: 1-5 

Film-film yang bisa dan biasa 
diputar mundur memungkinkan 
kita untuk membayangkan sebuah 
dunia berjalan mundur dan kembali 
ke masa lampau. Namun, kenyataan 
di dunia ini tidaklah mungkin hal se- 
perti itu dilakukan. Waktu memiliki 
segi-segi yang berlawanan. 

Nah, jika kita membandingkan 
proses-proses di dalam otak kita 
dan cara memori kita mengumpul- 
kan informasi, akan serupa itu pula 
fungsinya dengan berjalan mundur. 
Hal yang sama juga berlaku bagi 
masa lalu dan masa depan dan du- 
nia ini akan tampak bagi kita sama 
persis sebagaimana halnya yang 
tampak sekarang ini. 

Karena otak kita bekerja dengan 
mengatur berbagai hal dalam sebuah 
urutan, namun kita tidak percaya 
bahwa dunia ini bekerja sebagaima- 
na digambarkan di atas tadi; kita 
berpikir bahwa waktu senantiasa 
bergerak maju, waktu yang kita ra- 
sakan sekarang bukanlah waktu yang 
telah kita lalui kemarin maupun yang 
akan datang. Akan tetapi, ini adalah 
sebuah keputusan yang dibuat oleh 
otak kita, dengan demikian sama 
sekali relatif sifatnya. 

Andaikata informasi di dalam 
otak kita diatur seperti sebuah film 
yang sedang diputar mundur tadi, 
waktu pun bagi kita akan seperti 
sebuah film yang sedang diputar 
mundur pula. Dalam situasi ini, kita 
akan mulai berpikir bahwa masa lalu 
adalah masa depan dan masa de- 
pan adalah masa lalu, dan kita akan 
mengalami kehidupan yang sama 
sekali terbalik daripada apa yang kita 
lakukan sekarang ini, namun tidak- 
lah demikian kenyataannya. (Harun 
Yahya, Hakikat di Balik Materi, t.t) 


■ TAFSIR AJ-JABARI 

Allah Swt. menerangkan pada ayat-ayat ini 
tentang makna yang menjadi objek sum- 
pah-Nya. Dia mengawali sumpah-Nya de- 
ngan waktu fajar, yaitu demi fajar shubuh. 
Selanjutnya, Allah Swt. bersumpah dengan 
^Malam yang sepuluh^. Kata Imam At-Tabari, 
"Maksudnya malam yang sepuluh pada hari 
Adha. Kemudian, bersumpah dengan 'yang 
genap dan yang ganjil'." Menurut Imam 
Ath Thabari, "Allah Swt. bersumpah dengan 
'yang genap dan yang ganjil', dan maknanya 
tidak dikhususkan untuk jenis tertentu. Maka 
setiap 'yang ganjil dan yang genap' menjadi 
objek sumpah-Nya." 

Selanjutnya, Allah Swt. juga bersumpah 


QS Al-Fajr, 89: 1-5 

dengan iMalam apabila berlalu Setelah 
Allah mengokohkan apa yang menjadi 
objek sumpah-Nya, selanjutnya Allah me- 
netapkan keagungan makhluk yang 
dijadikan sumpahnya, dan menyatakan bahwa 
ia patut untuk diagungkan. Untuk itu Allah 
berfirman, iAdakah pada yang demikian itu 
terdapat sumpah (yang dapat diterima) bagi 
orang-orang yang berakal?^. Maksudnya, 
bahwa setiap orang yang berakal waras pasti 
mengerti makna di balik sumpah ini, yaitu 
menunjukkan keajaiban ciptaan dan keesaan 
pencipta-Nya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 
2001: 344-360) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Fajar secara umum sudah diketahui makna- 
nya, yaitu shubuh. Demikian dikatakan oleh 
Ali, Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid, dan As- 
Saddi. Masruq dan Muhammad bin Ka'ab 
berkata, "Maksud dari fajar dalam ayat ini 
adalah fajar pada hari Nahr, yaitu malam 
yang kesepuluh." Sementara itu, maksud dari 
"malam yang kesepuluh" itu adalah malam 
kesepuluh bulan Zulhijah, sebagaimana di- 
katakan oleh Ibnu Abbas, Ibn Zubair, dan 
Mujahid. 


QS Al-Fajr, 89: 1-5 

Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada amal per- 
buatan baik yang paling dicintai oleh Allah 
daripada perbuatan yang dilakukan pada 
hari ini." Maksud dari itu adalah hari kese- 
puluh bulan Zulhijah. Orang-orang bertanya, 
"Termasuk jihad di jalan Allah?" Ibnu Abbas 
menjawab, "Termasuk jihad di jalan Allah, 
kecuali laki-laki yang telah menyerahkan diri 
dan hartanya, lalu tidak ada sesuatu pun 
yang kembali dari semua itu." (Al Misbah Al 
Munir f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1 190- 
1191) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Fajr, 89: 1 


Aisyah r.a. berkata, Nabi tidak memelihara shalat-shalat sunah melebihi perhatiannya terha- 
dap dua rakaat fajar. (HR Bukhari, 606) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Malaikat bagi Orang yang Menunggu Shalat di Masjid 


-3i $ 4* $ 


Ya Allah, berilah keberkahan kepada dia dan limpahkanlah rahmat kepadanya. (Imam 
Nawawi (1987: 304) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 

■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI QS Al-Fajr, 89: 1-5 

Allah bersumpah demi waktu pajar pagi. 

i $ 

Ada pendapat adalah sepuluh hari pertama di bulan Zulhijah. 

i > 

Ada pendapat yang dimaksud adalah hari nahar. 

i }% > 

Hari 'Arafah. 

Allah seolah berfirman, Apakah terhadap apa yang Aku jadikan sumpah atasnya tidak 
menjadi urusan-urusan yang bisa menundukan hati? 
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24 . Dia berkata, "Alangkah baiknya sekira- 
nya dahulu aku mengerjakan (kebajikan) 
untuk hidupku ini." 

25 . Maka pada hari itu tidak ada seorang 
pun yang mengazab seperti azab-Nya 
(yang adil), 

26 . dan tidak ada seorang pun yang 
mengikat seperti ikatan-Nya. 

27 . Wahai jiwa yang tenang! 

28 . Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
hati yang rida dan diridai-Nya. 

29 . Maka masuklah ke dalam golongan 
hamba-hamba-Ku, 

30 . dan masuklah ke dalam surga-Ku. 


untuk aku mengerja- aduhai se- (orang kafir) 
hidupku (ini) kan (kebaikan) kiranya aku berkata 


tidak (ada) seorangpun pada 

mengazab (seperti) azabnya hari itu 


kembalilah 

engkau 


dan tidak (ada) seorang pun 
mengikat (seperti) ikatan-Nya 

t * < 


wahai jiwa yang tenang 


ke dalam 


penuh ridha 
(lagi) diridhai 


kepada 

Tuhanmu 


surga- dan masuklah 
Ku engkau 


maka masuk- 
lah engkau 


AL-BALAD 

Surah ke-90 


i m\m i 


Terdiri dari 20 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 

1. Aku bersumpah dengan negeri ini (Me- 
kah), 

2 . dan engkau (Muhammad), bertempat 
di negeri (Mekah) ini, 

3 . dan demi (pertalian) bapak dan anak- 
nya. 

4 . Sungguh, Kami telah menciptakan ma- 
nusia berada dalam susah payah. 

5 . Apakah dia (manusia) itu mengira bah- 
wa tidak ada sesuatu pun yang berkuasa 
atasnya? 

6. Dia mengatakan, "Aku telah mengha- 
biskan harta yang banyak." 

7 . Apakah dia mengira bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang melihatnya? 

8. Bukankah Kami telah menjadikan un- 
tuknya sepasang mata, 

9 . dan lidah dan sepasang bibir? 

10 . Dan Kami telah menunjukkan kepa- 
danya dua jalan (kebajikan dan kejahat- 
an). 

1 1 . Tetapi dia tidak menempuh jalan yang 
mendaki dan sukar. 

12. Dan tahukah kamu apakah jalan yang 
mendaki dan sukar itu? 

13. (Yaitu) melepaskan perbudakan (ham- 
ba sahaya), 

14 . atau memberi makan pada hari ter- 
jadi kelaparan, 

15 . (kepada) anak yatim yang ada hu- 
bungan kerabat, 

16. atau orang miskin yang sangat fakir. 

17 . Kemudian dia termasuk orang-orang 
yang beriman, dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk ber- 
kasih sayang. 

18 . Mereka (orang-orang yang beriman 
dan saling berpesan itu) adalah golongan 
kanan. 

19 . Dan orang-orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golong- 
an kiri. 

20 . Mereka berada dalam neraka yang di- 
tutup rapat. 


dan eng- 
kau (Mu- 1 
hammad) 


(fa) fahirkan’ dan (demi) 

. (turunkan) . . . seorang bapak 

// x K 4 


sungguh Aku 
bersumpah 


dengan nege- 
ri ini (Mekah) 


i negeri ini 
(Mekah) 

♦/z' j 


& y,/» * 9 

31 utjdi 


. bahwa tidak akan 

atasn ya (ada) berkuasa 


apakah (ia) 
mengira 


(berada) dalam 
susah payah 


sungguh Kami 
telah menciptakan 


manusia 


bahwa tidak akan (ada) satu apakah (ia) 
pun (yang) melihatnya mengira 

> > » /// ^ 'Z ' 


aku telah 
habiskan 


(ia) berkata 5 satu pun 


dan Kami 
tunjukkan ia 


bagi- bukankah Kami 
nya menjadikan 


dan (dua) bibir dan lidah 8 (dua) mata 


apakah jalan mendaki dan tahukah 
lagi sukar (itu) engkau 

H -"l' S. jftf. 

U-Jo . 

yang (ada) (kepada) 14 

hubungan kerabat anak yatim 


jalan mendaki 
lagi sukar 


lalu (ia) tidak 
menempuh 


(dua) jalan (baik 
dan buruk) 


pada hari yang 
(terjadi) kelaparan 


(memberi) a(au 
makan 


melepaskan 

perbudakan 


dan mereka 
saling berpesan 


termasuk orang-orang (ia) kemu- 
yang beriman adalah dian 


yang sangat 
merana 


orang miskin atau 15 


untuk berkasih dan mereka untuk 
sayang saling berpesan bersabar 


an orang- golongan kanan mereka itulah 

orang yang 0 0 


ASY-SYAMS 

Surah ke-91 

Terdiri dari 15 ayat. Makkiyyah, 


■sass* « — * » 


mereka kepada ayat- mereka 
(adalah) ayat Kami kafir 


golongan kiri 


1 tm m 1 


909. Tidak memberikan hak-hak anak yatim dan 
tidak berbuat baik kepadanya. 

910. Ketika turunnya wahyu kepada Nabi Mu- 
hammad saw. terhenti untuk sementara waktu, 
orang-orang musyrik berkata, "Tuhannya (Mu- 
hammad) telah meninggalkannya dan benci 
kepadanya." Maka turunlah ayat ini untuk mem- 
bantah perkataan orang-orang musyrik itu. 


f: lqlab (2 hrkt), *:Gunnah (2 Hrkt), t*:Bigairi gunnah, : Qalqalah, ' : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), \ — : Ikhfa’ (2 Hrkt), 

—'i Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), • Idgam 

fo-^-^zhar, vijl : Madd Tabi’i (2 Hrkt), T IL : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Fajr, 89: 27 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
Buraidah, ayat 27 ini turun menceri- 
takan Hamzah, paman Rasulullah 
saw. yang gugur di Perang Uhud. 
Allah menurunkan ayat tersebut 
sebagai tanda kebesaran atas jiwa 
yang tenang. (Asbabun Nuzul, Studi 
Pendalaman Al-Qur'an : 903) 

QS Al-Balad , 90: 5-6 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bah- 
wasannya Abui Asyadd bin Kaidah 
Al Jumahi teperdaya oleh kekuatan 
fisiknya. Dia mengatakan bahwa ia 
telah menyumbangkan harta yang 
sangat banyak untuk memusuhi 
Muhammad dan ia bangga dengan 
kekayaannya. Padahal, dia berdusta 
dalam hal itu. Maka dari itu, turun- 
lah ayat ini. {At Tafsir Al Wajiz 'ala 
Hamisil Quranil 'Azdim, 595) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Fajr, 89: 27-30 

Menguatkan Hati Nurani agar 
Jiwa Merasa Tenang 

Kata hati adalah kekuatan yang di- 
percayakan oleh Allah kepada manu- 
sia untuk menunjukkan jalan yang 
benar kepada mereka. Kata hati 
mengingatkan manusia akan setan 
yang ada di dalam jiwa mereka dan 
segala macam sikap serta tingkah 
laku yang tidak sesuai dengan Al- 
Qur'an. 

Kata hati mengilhami seseorang 
cara untuk menyenangkan Allah dan 
berbuat sesuai dengan ajaran Al- 
Qur'an. Apa pun kondisinya, sese- 
orang yang mendengarkan sua- 
ra hatinya akan dapat mencapai 
keikhlasan. Keikhlasan berarti ke- 
mampuan untuk memakai hati nura- 
ni seseorang seefektif mungkin. Ini 
juga berarti seseorang tidak boleh 
mengabaikan kata hatinya, bahkan 
di bawah pertentangan pengaruh 
luar atau nafsu rendahnya. 

Karena alasan inilah, seseorang 
yang berharap untuk mendapatkan 
keikhlasan, pertama-tama ia harus 
menentukan apakah ia memakai hati 
nuraninya dengan baik atau tidak. 

Hati nurani adalah berkah dan 
karunia bagi kemanusiaan. (Harun 
Yahya, Keikhlasan dalam Telaah Al- 
Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan 
tentang perkataan malaikat kepada para 
walinya di hari kiamat, {Wahai jiwa yang 
tenang^. Maknanya, jiwa yang yakin dan 
memercayai janji Allah Swt. yang telah di- 
janjikan-Nya bagi orang beriman di dunia, 
berupa kemuliaan di akhirat. Pemaknaan ini 
sesuai dengan perkataan Qatadah bahwa 
yang dimaksud dengan ayat, {Wahai jiwa 
yang tenang !{, ialah seorang mukmin yang 
jiwanya yakin kepada janji Allah Swt. Dalam 
riwayat lain, "Merasa yakin dan memercayai 
apa yang difirmankan Allah." Selanjutnya, 
malaikat berkata, "Kembalilah kepada Tu- 
hanmu denga hati yang puas lagi diridhai- 
Nya." Menurut Imam At-Tabari, perkataan ini 
diucapkan kepada mereka ketika roh-roh itu 


QS Al-Fajr, 89: 27-30 

dikembalikan kepada jasadnya pada hari ke- 
bangkitan, berdasarkan petunjuk dari firman 
Allah, { Maka masuklah ke dalam golongan 
hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam 
surga-Kufy. Firman-Nya ini menunjukkan 
bahwa jiwa-jiwa yang tenang itu dimasukan 
ke dalam surga tiada lain pada hari itu, bu- 
kan sebelumnya. 

Ayat ini sebagai penjelasan dari Allah 
Swt. tentang tempat kembalinya jiwa-jiwa 
yang tenang, yaitu yang beriman kepada 
Allah Swt., mengerjakan segala perintah- 
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya serta 
membenarkan ayat-ayat yang datang dari 
Tuhan-Nya. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 
393-400) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud dari firman Allah, {Maka masuklah 
ke dalam golongan hamba-hamba-Ku ada- 
lah ke dalam kelompok mereka. 

Firman Allah, {Dan masuklah ke dalam 
surga-Kufy dikatakan kepada jiwa ketika di- 
hadirkan pada hari Kiamat, sebagaimana 
para malaikat juga memberikan kabar gem- 
bira kepada orang-orang yang beriman ke- 
tika mereka dibangkitkan dari kubur. 


QS Al-Fajr, 89: 27-30 

Berkaitan dengan firman Allah, { Wahai 
jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tu- 
hanmu dengan hati yang ridha dan d iri d ha i- 
Nya{ Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa 
Ibnu Abbas berkata, "Ayat ini turun ketika 
Abu Bakar sedang duduk, kemudian ia ber- 
tanya, 'Wahai Rasulullah, apa maksudnya 
itu?' Rasulullah menjawab, 'Ayat ini akan 
dikatakan kepadamu.'" (Al Misbah Al Munir 
f i Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 92) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Fajr, 89: 24 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Dari Nabi saw. beliau bersabda, 'Orang yang 
membiayai para janda dan orang miskin itu bagaikan seorang pejuang di jalan Allah/ Aku 
mengira beliau menambahkan, 'Dan bagaikan orang yang selalu menjalankan shalat malam 
tanpa henti atau bagaikan orang yang selalu berpuasa tanpa berbuka.'" (HR Muslim, 5295) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Terkabulnya Permohonan 

-J j J db ’J\ ^7 'J dii i ^4 j iifct J 

^ ~ " s " ^ f s s - s' 

t'*'''}* * 9 } \ 

J 9-U ’z 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan aku menghadap kepada-Mu bersama Nabi-Mu 
Muhammad, Nabi pembawa rahmat. Wahai Muhammad, aku menghadap kepada Tuhanku 
bersamamu dalam memohon hajatku ini, semoga Allah mengabulkannya. Ya Allah, berilah 
pertolongan padanya dalam permohonan diriku. (Imam Nawawi (2009: 358) Al Azkar; The 
Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


I KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

>' 'T>tt > \ r** P 


05 Al-Fajr, 89: 27 


'f 


Para malaikat ketika itu berkata kepada para wali-wali Allah, wahai jiwa-jiwa yang tenang! 
jiwa-jiwa yang akan mendapatkan apa yang Allah janjikan semenjak di dunia bagi orang beri- 
man, berupa kemuliaan hidup di akhirat. Jiwa yang tenang adalah jiwa yang yakin bahwa 
Allah adalah Tuhannya, ia tunduk dan patuh terhadap segala perintah-Nya. 
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TERJEMAH 


595 0<\0 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi matahari dan sinarnya pada pa- 
gi hari, 

2. demi bulan apabila mengiringinya, 

3. demi siang apabila menampakkannya, 

4. demi malam apabila menutupinya (ge- 
lap gulita), 

5. demi langit serta pembinaannya (yang 
menakjubkan), 

6. demi Bumi serta penghamparannya, 

7. demi jiwa serta penyempurnaan (cipta- 
an)nya, 

8. maka Dia mengilhamkan kepadanya 
(jalan) kejahatan dan ketakwaannya, 

9. sungguh beruntung orang yang me- 
nyucikannya (jiwa itu), 

10. dan sungguh rugi orang yang me- 
ngotorinya. 

11. (Kaum) Samud telah mendustakan 
(rasul-Nya) karena mereka melampaui ba- 
tas (zalim), 

12. ketika bangkit orang yang paling ce- 
laka di antara mereka, 

13. lalu Rasul Allah (Salih) berkata kepada 
mereka, "(Biarkanlah) unta betina dari Al- 
lah ini dengan minumannya." 

14. Namun mereka mendustakannya 
dan menyembelihnya, karena itu Tuhan 
membinasakan mereka karena dosanya, 
lalu diratakan-Nya (dengan tanah). 

15. Dan Dia tidak takut terhadap akibat- 
nya. 

AL-LAIL 

Surah ke-92 

Terdiri dari 21 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 

1. Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), 

2. demi siang apabila terang benderang, 

3. demi penciptaan laki-laki dan perem- 
puan, 

4. sungguh, usahamu memang beraneka 
macam. 

5. Maka barang siapa memberikan (har- 
tanya di jalan Allah) dan bertakwa, 

6. dan membenarkan (adanya pahala) yang 
terbaik (surga), 

7. maka akan Kami mudahkan baginya 
jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). 

8. Dan adapun orang yang kikir dan mera- 
sa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan 
Allah), 

9. serta mendustakan (pahala) yang ter- 
baik, 

10. maka akan Kami mudahkan baginya 
jalan menuju kesukaran (kesengsaraan). 

11. Dan hartanya tidak bermanfaat bagi- 
nya apabila dia telah binasa. 

12. Sesungguhnya Kamilah yang memberi 
petunjuk, 

13. dan sesungguhnya milik Kamilah ak- 
hirat dan dunia itu. 

14. Maka Aku memperingatkan kamu de- 
ngan neraka yang menyala-nyala, 

97 7. Akhir perjuangan Nabi Muhammad saw. itu 
akan menjumpai kemenangan-kemenangan, se- 
dang permulaannya penuh dengan kesulitan-ke- 
sulitan. Ada pula sebagian mufasir yang meng- 
artikan akhirat dengan "kehidupan akhirat" be- 
serta segala kesenangannya dan ula dengan arti 
"kehidupan dunia." 

972. Kebingungan untuk mendapatkan kebenar- 
an yang tidak bisa dicapai oleh akal. Lalu Allah 
menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad saw. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Lail, 92: 5 

Diriwayatkan Al Hakim, dari Amir bin 
Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, 
Abu Bakar memerdekakan kaum 
papa dan kaum wanita jika mereka 
masuk Islam. Ayahnya melihatnya 
dan bertanya kepadanya, lalu Abu 
Bakar menjawab bahwa ia hanya 
mengharapkan apa yang ada di sisi 
Allah. Kemudian, turunlah ayat ini. 
(Lubabun Nuqul: 212) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Lail, 92: 5-10 

Potensi Jahat dan Baik Manusia 

"Maka barang siapa memberikan 
(hartanya di jalan Allah) dan ber- 
takwa, dan membenarkan (adanya 
pahala) yang terbaik (surga), maka 
akan Kami mudahkan baginya jalan 
menuju kemudahan (kebahagiaan). 
Dan adapun orang yang kikir dan 
merasa dirinya cukup (tidak perlu 
pertolongan Allah), serta mendus- 
takan (pahala) yang terbaik, maka 
akan Kami mudahkan baginya jalan 
menuju kesukaran (kesengsaraan)." 
QS Al-Lail, 92: 5-10 

Dari hari manusia dilahirkan, suara 
yang selalu terus-menerus membisik- 
kan kejahatan mengiringinya. Bisik- 
kan ini berasal dari hawa nafsunya. 
Akan tetapi, di samping suara ini ada 
suara yang tidak mungkin salah 
yang melarang kejahatan dan mem- 
bimbingnya ke jalan yang lurus. Sua- 
ra yang memandu manusia ke ke- 
benaran ini disebut “nurani". Allah 
memperkenalkan kepada kita kedua 
segi diri manusia ini sebagai berikut. 

"Dan jiwa serta penyempurna- 
annya (ciptaan-Nya). Maka, Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu 
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya, beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu. Dan se- 
sungguhnya, merugilah orang yang 
mengotorinya." (QS Asy-Syams, 91: 
7-10) 

Allah juga mengilhami manusia 
agar menghindari kejahatan dirinya 
sendiri. Ilham ini diberikan melalui 
nurani. Karena itu, nurani adalah, da- 
lam pengertian tertentu, suara Allah 
yang mengimbau mukmin tentang 
apa yang baik dan benar. Karena 
alasan inilah, nurani adalah kunci ke 
iman yang sempurna. (Harun Yahya, 
Keimanan yang Sempurna, 2005) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menerangkan pada ayat-ayat ini 
tentang makna yang menjadi objek sumpah- 
Nya. Dia mengawali sumpah-Nya dengan 
matahari dan sinarnya di siang hari, yaitu 
4 Demi matahari dan sinarnya pada pagi harry 
Kata Imam Ath Thabari, “Maknanya, Allah 
bersumpah dengan matahari dan siang hari 
karena sinar matahari tampak di siang hari." 

Selanjutnya, Allah Swt. bersumpah de- 
ngan -Bulan apabila mengiringinya^. Mak- 
sudnya, demi bulan apabila mengiringi ma- 
tahari. Dan itu terjadi pada pertengahan awal 
bulan, yaitu ketika matahari terbenam, bulan 
muncul (mengikuti kepergian matahari). 

Kemudian, Allah juga bersumpah dengan 
waktu siang apabila matahari telah tampak 
sinarnya dengan sempurna. 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Mengenai maksud firman Allah, iDemi ma- 
tahari dan sinarnya pada pagi harfy Muja- 
hid berkata, Maksudnya adalah cahayanya. 
Qatadah berkata, maksudnya adalah keselu- 
ruhan siang. Ibnu Jarir berkata, yang benar 
adalah dikatakan bahwa Allah bersumpah 
dengan matahari dan siangnya. 

iDemi bulan apabila mengiringinya # Mu- 
jahid berkata, maksudnya, yaitu mengikuti- 
nya. Qatadah berkata, Ketika matahari diiringi 
oleh malam hilal dan ketika matahari jatuh, 
maka tampaklah hilal itu (bulan sabit). 

iDemi siang apabila menampakkannya f, 
Mujahid mengatakan, saat terang. Oleh 
karena itu, Mujahid berkata, iDemi siang 
apabila menampakkannya ^ serupa dengan 
firman Allah, iDan siang apabila terang-ben- 
derang^ (QS Al-Lail, 92: 2). 

iDemi malam apabila menutupinya (ge- 
lap gulitajf adalah ketika matahari tertutupi. 
Maksudnya, ketika ia pergi sehingga langit 
menjadi gelap gulita. 

iDemi langit serta pembinaannya (yang 


QS Asy-Syams, 91: 1-5 

Setelah bersumpah memakai cahaya 
dalam berbagai fase, selanjutnya Allah ber- 
sumpah memakai nama malam hari dalam 
satu keadaan saja, yaitu demi malam hari 
apabila mulai menutupi cahaya matahari, 
sehingga sinar matahari itu sirna ditelan ke- 
pekatan malam. Dan Allah bersumpah pula 
dengan keadaan langit dan Bumi, yaitu demi 
langit dan Zat yang menciptakannya. Dan demi 
Bumi dan Zat yang menghamparkannya. 

Pada ayat selanjutnya, Allah bersumpah 
memakai nama jiwa manusia, yaitu demi jiwa 
dan Zat yang menciptakan dan menyempur- 
nakannya. Kemudian, Allah Swt. memberi- 
kan ilham kepada jiwa manusia sehingga ia 
mampu membedakan antara kebaikan dan 
kejahatan, juga ketaatan dan kemaksiatan. 
(Tafsir At-Jabari, Jilid XXIV, 2001 : 434-442) 

Q5 Asy-Syams, 91: 1-5 

menakjubkan)f, yaitu mungkin sekali bahwa 
kata ma yang ada dalam ayat tersebut ada- 
lah masdar dengan arti langit dan pembi- 
naannya. Ini merupakan pendapat Qatadah. 
Dan mungkin pula ayat itu bermakna min 
sehingga artinya adalah langit dan pembi- 
naannya. Ini merupakan pendapat Muja- 
hid. Kedua pendapatnya saling berkaitan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pembi- 
naan (pembangunan) adalah meninggikan 
sebagaimana yang ada dalam firman Allah, 
iDan langit itu Kami bangun dengan kekua- 
saan (Kami)$ (QS Az-Zariyat, 51 : 47) 

iDemi Bumi serta penghamparannya ^ 
yaitu kata Thahaha maksudnya adalah peng- 
hamparannya, maksudnya adalah mencip- 
takan apa yang ada di dalamnya." Ali bin 
Abi Thalhah berkata, yang dikutip dari Ibnu 
Abbas, yang dimaksud Thahaha adalah pem- 
bagiannya. Mujahid, Qatadah, Dhahak, Sad- 
di, Tsauri, Abu Shalih, dan Ibnu Zaid berkata, 
maksud 'penghamparannya/ adalah pem- 
bentangannya. (Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1 1 96) 


HADIS SAHIH 


QS Al-Lail, 92: 1 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Orang yang aku cintai, yaitu Rasulullah saw. 
berpesan kepadaku akan tiga hal, 'Puasa tiga hari pada tiap bulan, shalat Dhuha dua rakaat, 
dan shalat witir sebelum tidur.'" (HR Muslim, 1 182) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ditimpa Ketakutan 

* * Z' , 

> >X 


lijJl ^ ijpi j Jijl j! Sj.p1 j ^ 

" v ✓ S’ ' ~ s' 

's , 

Jl j 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa ketakukan. Aku berlindung kepada-Mu jika 
aku dikembalikan pada usia yang paling hina. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia 
dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. (Imam Nawawi (2009: 139-140) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 
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TERJEMAH i* 48» 


596 oWl 


15. yang hanya dimasuki oleh orang yang 
paling celaka, 

16. yang mendustakan (kebenaran) dan 
berpaling (dari iman). 

17. Dan akan dijauhkan darinya (neraka) 
orang yang paling bertakwa, 

18. yang menginfakkan hartanya (di ja- 
lan Allah) untuk membersihkan (dirinya), 

19. dan tidak ada seorang pun membe- 
rikan suatu nikmat padanya yang harus 
dibalasnya, 

20. tetapi (dia memberikan itu semata- 
mata) karena mencari keridaan Tuhannya 
Yang Mahatinggi. 

21. Dan niscaya kelak dia akan mendapat 
kesenangan (yang sempurna). 


AD-DUHA 

Surah ke-93 


Terdiri dari 1 1 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 

1. Demi waktu duha (ketika matahari naik 
sepenggalah), 

2. dan demi malam apabila telah sunyi, 

3. Tuhanmu tidak meninggalkan eng- 
kau (Muhammad) dan tidak (pula) mem- 
bencimu, 910 

4. dan sungguh, yang kemudian itu le- 
bih baik bagimu daripada yang permu- 
laan. 911 

5. Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti 
memberikan karunia-Nya kepadamu, se- 
hingga engkau menjadi puas. 

6. Bukankah Dia mendapatimu sebagai 
seorang yatim, lalu Dia melindungi(mu). 

7. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang bingung, 912 lalu Dia memberikan pe- 
tunjuk. 

8. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang kekurangan, lalu Dia memberikan 
kecukupan. 

9. Maka terhadap anak yatim janganlah 
engkau berlaku sewenang-wenang. 

10. Dan terhadap orang yang meminta- 
minta, janganlah engkau menghardik- 
nya). 

11. Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hen- 
daklah engkau nyatakan (dengan bersyu- 
kur). 

ASY-SYARH 

Surah ke-94 

Terdiri dari 8 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 

1. Bukankah Kami telah melapangkan 
dadamu (Muhammad)?, 

2. dan Kami pun telah menurunkan be- 
banmu darimu, 913 

3. yang memberatkan punggungmu, 

4. dan Kami tinggikan sebutan (nama)- 
mu 914 bagimu. 

5. Maka sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan, 

6. sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan. 

7. Maka apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain), 915 

8. dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 
berharap. 

913. Kesusahan-kesusahan yang diderita Nabi Mu- 
hammad saw. dalam menyampaikan risalah. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-Lail, 92: 17 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Urwah bahwasannya ayat ini 
dan ayat setelahnya turun berkaitan 
dengan peristiwa ketika Abu Bakar 
Siddiq telah memerdekakan tujuh 
hamba sahaya. Sebelumnya, mere- 
ka semua disiksa karena menganut 
agama Allah. ( Lubabun Nuqul : 212) 

QS Ad-Duha, 93: 1-5 

Diriwayatkan oleh Said bin Manshur 
dan Al Faryabi dari Jandab bah- 
wasannya suatu kali, Jibril tidakturun 
kepada Rasulullah untuk beberapa 
lama, lalu kaum musyrikin mengata- 
kan bahwa Muhammad telah diting- 
galkan. Maka dari itu, Allah menu- 
runkan ayat 1-3. ( Lubabun NuqOI : 
212 ) 

Diriwayatkan oleh Tabrani dalam 
Al Ausat dari Ibnu Abbas bahwasan- 
nya kepada Rasulullah telah diperli- 
hatkan sesuatu yang akan dialami oleh 
umatnya sepeninggal beliau nanti. 
Rasulullah pun berbahagia. Kemu- 
dian, Allah berfirman, "Sungguh, 
yang kemudian itu lebih baik bagimu 
dari pada permulaan." ( Lubabun 
NuqOI : 213) 

Diriwayatkan oleh Hakim, Baihaqi 
dalam Dala'il, Thabrani, dan perawi 
lainnya dari Ibnu Abbas bahwasan- 
nya Rasulullah menjadi berbahagia 
setelah Allah memperlihatkan kepa- 
danya sesuatu yang akan dialami 
oleh umatnya sebentar lagi. Kemu- 
dian, Allah berfirman, "Sungguh, 
kelak Rabbmu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu sehingga 
engkau menjadi puas." ( Lubabun 
Nuqul: 213) 

QS Asy-Syarh, 94: 5 
Diriwayatkan Ibnu Jarir dari Hasan 
Al Bashri bahwasannya ketika kaum 
musyrikin melecehkan kaum mus- 
limin dengan kemiskinan yang me- 
nimpa mereka, Rasulullah kemudian 
bersabda, "Berbahagialah kalian 
karena kemudahan telah datang 
kepada kalian. Ketahuilah sesung- 
guhnya satu kesulitan tidak akan 
pernah mengalahkan dua kemudah- 
an." Maka dari itu, turunlah ayat ini. 
C Lubabun NuqOI: 213) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Dalam ayat-ayat ini, Allah Swt. menjelaskan 
tentang dua golongan manusia yang ber- 
beda jenis amal perbuatannya di dalam ke- 
hidupan di dunia. Golongan pertama adalah 
orang-orang yang menafkahkan hartanya 
di jalan Allah Swt. dan memercayai adanya 
pahala terbaik (surga). Maka Allah Swt. me- 
nyediakan jalan yang mudah bagi mereka. 
Sedangkan golongan kedua adalah orang- 
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 
yaitu tidak membutuhkan pertolongan Allah 
dan tidak bertakwa kepada-Nya, serta men- 
dustakan adanya pahala yang terbaik. Maka 
Allah Swt. menyediakan jalan yang sukar 
bagi mereka. 

Kemudian, Allah Swt. memberi peringat- 
an kepada manusia agar berhati-hati ter- 


QS Al-Lail, 92: 15-17 

hadap perbuatan maksiat dan perbuatan ka- 
fir kepada Allah Swt. ketika di dunia. Karena 
siapa yang mengerjakan perbuatan itu, Allah 
akan menjadikan neraka Jahanam, yang api- 
nya menyala-nyala sebagai tempat tinggal 
mereka di akhirat. Sedangkan bagi orang- 
orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah Swt. sebagai pembersih dirinya dari 
dosa-dosa, sesungguhnya Allah Swt. akan 
menjauhkannya dari api neraka yang mem- 
bakar dan menyala-nyala. Begitulah Allah 
Swt. memberikan gambarannya kepada kita 
tentang kesudahan dua golongan manusia 
yang masing-masing dari golongan itu akan 
mendapatkan balasannya di akhirat kelak. 
(Tafsir At-Jabari, Jilid XXIV, 2001 : 471-478) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, iYang hanya dimasuki 
oleh orang yang paling celaka )> adalah tidak 
dimasuki secara penuh mencakup keseluruh- 
an sisinya selain oleh orang-orang yang cela- 
ka. Kemudian, Allah menjelaskannya dengan 
perkataan, $Yang mendustakan ( kebenaran )# 
maksudnya adalah dengan hatinya. 

Maksud firman Allah, iDan berpaling 
(dari imanjy adalah dari melakukan amal 
perbuatan dengan anggota badannya dan 
rukun-rukunnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Setiap umatku akan masuk surga pada hari 


QS Al-Lail, 92: 15-17 

Kiamat, selain orang yang berpaling." Saha- 
bat berkata, "Siapakah orang yang berpaling 
itu, wahai Rasulullah?" Rasulullah bersabda, 
"Orang yang menaatiku akan masuk surga, 
sedangkan orang yang mendurhakaiku maka 
sungguh ia adalah orang yang berpaling." 
(HR Ahmad, 11/361). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Bukhari pula. Fathul Bari, XIII/264. 

Maksud firman Allah, 4Dan akan dijauh- 
kan darinya (neraka) orang yang paling ber- 
takwaf adalah orang-orang yang bertakwa 
dan bersih akan dijauhkan dari neraka. (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1197) 


■ HADIS SAHIH QS Ad-Duha, 93: 1 

Jundub bin Abdullah berkata, Jibril tidak mendatangi Nabi, kemudian ada seorang wanita 
dari kaum Quraisy berkata, "Setannya Muhammad terlambat datang kepada Muhammad 
(yakni Jibril agak lama tidak datang kepada beliau)." Kemudian, turunlah ayat, "Wadhdhuha 
wallaili idza saja. Ma wadda'aka Rabbuka warna qala." (HR Bukhari, 585) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Penjaga Diri 


wUJl tiii* !i y j V j LoJ ^ 

Ya Allah, tiada siapa yang bisa menghalangi jika Engkau bermaksud memberi dan tiada siapa 
yang akan memberi jika Engkau bermaksud menghalangi. Tiada berguna segala kekayaan, 
kekuasaan, status, dan anak bagi seseorang karena semua itu datang hanya dari-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 137) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 




QS Al-Lail, 92: 17 


Orang-orang bertakwa akan dilindungi dari api neraka yang menyala-nyala kelak di hari 
akhirat. 
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kemudian 4 dalam sebaik-baik bentuk manusia 


AT-TIN 

Surah ke-95 

Terdiri dari 8 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 

Maha Penyayang. 

1. Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, 916 

2. demi Gunung Sinai, 917 

3. dan demi negeri (Mekah) yang aman ini. 

4. Sungguh, Kami telah menciptakan ma- 
nusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, 

5. kemudian Kami kembalikan dia ke tem- 
pat yang serendah-rendahnya, 

6. kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan; maka mereka akan 
mendapat pahala yang tidak ada putus- 
putusnya. 

7. Maka apa yang menyebabkan (mereka) 
mendustakanmu (tentang) hari pembalas- 
an setelah (adanya keterangan-keterang- 
an) itu? 

8. Bukankah Allah hakim yang paling adil? 

AL-‘ALAQ 

Surah ke-96 

Terdiri dari 19 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 

Maha Penyayang. 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tu- 
hanmu yang menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha- 
mulia. 

4. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

5. Dia mengajarkan manusia apa yang ti- 
dak diketahuinya. 

6. Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu 
benar-benar melampaui batas, 

7. apabila melihat dirinya serba cukup. 

8. Sungguh, hanya kepada Tuhanmulah 
tempat kembali(mu). 

9. Bagaimana pendapatmu tentang orang 
yang melarang, 

10. seorang hamba ketika dia melaksana- 
kan salat, 918 

11. bagaimana pendapatmu jika dia (yang 
dilarang salat itu) berada di atas kebe- 
naran (petunjuk), 

12. atau dia menyuruh bertakwa (kepada 
Allah)? 

13. Bagaimana pendapatmu jika dia (yang 
melarang) itu mendustakan dan berpaling? 

14. Tidakkah dia mengetahui bahwa se- 
sungguhnya Allah melihat (segala perbu- 
atannya)? 

15. Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia ti- 
dak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam ne- 
raka), 

16. (yaitu) ubun-ubun orang yang men- 
dustakan dan durhaka. - sekali- ' bahwa se- 1 "k ( Al 

17. Maka biarlah dia memanggil golong- sungguh kali u (Dia) me- su j a tidakkah (ia) 13 dan (ia) j^halYmen- tahu . kah 12 ^ ke P ada 
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18. Kelak Kami akan memanggil Malai- 
kat Zabaniyah (penyiksa orang-orang yang 
berdosa), 

19. sekali kali tidak! Janganlah kamu pa- 
tuh kepadanya; dan sujudlah serta dekat- 
kanlah (dirimu kepada Allah). 

914. Meninggikan derajat dan mengikutkan nama- 
nya dengan nama Allah dalam kalimat syahadat, 
menjadikan taat kepada Nabi termasuk taat kepada 
Allah. 

915. Sebagian mufasir menafsirkan apabila engkau 
(Muhammad) telah selesai berdakwah maka beriba- 
dahlah kepada Allah; apabila engkau telah selesai 
melaksanakan urusan dunia maka kerjakanlah urus- 
an akhirat dan ada lagi yang mengatakan, "Apabila 
telah mengerjakan salat maka berdoalah." 
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95. At-Tin 


ASBABUNNUZUL 

QS At-Tin, 95: 5 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu 
Abbas bahwasannya ayat ini me- 
nerangkan, ada segolongan orang 
yang dikembalikan pada kondisi 
pikun pada masa Rasulullah. Beliau 
ditanya tentang mereka, kemudian 
Allah menurunkan jawaban dalam 
hadits qudsi, "Berilah mereka maaf, 
bahwa bagi mereka pahala atas apa 
yang telah mereka perbuat sebelum 
mereka menjadi pikun. (Lubabun 
Nuqul : 214) 

QS AI-'Alaq, 96: 6, 18 

Diriwayatkan Ibnu Mundzir, dari Abu 
Hurairah, Ketika Abu Jahal menga- 
takan jika ia melihat Muhammad 
sedang shalat, ia akan menginjak 
lehernya dan akan benar-benar me- 
nyungkurkan wajahnya ke tanah. 
Allah kemudian menurunkan ayat 
6 dan 7 berkaitan dengan peristiwa 
itu. ( Lubabun NuqOI: 214) 

Diriwayatkan At Tirmidzi dan 
yang lainnya, dari Ibnu Abbas bah- 
wasannya ketika Rasulullah akan 
melaksanakan shalat, Abu Jahal da- 
tang dan berkata, "Bukankah aku te- 
lah melarangmu melakukan ini?" Be- 
liau menolaknya. Abu Jahal kembali 
berkata, "Kamu pasti tahu, tidak ada 
golongan yang lebih banyak pendu- 
kungnya melebihiku." Maka dari itu, 
Allah menurunkan ayat 17, "Maka 
biarlah dia memanggil golongannya." 
(, Lubabun Nuqul : 214) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Setelah Allah Swt. bersumpah memakai 
nama keempat masa maka di sini Allah men- 
jelaskan objek sumpah-Nya melalui Firman- 
Nya, 4 Sungguh , Kami telah menciptakan ma- 
nusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya )>. 

Namun, setelah itu, Allah Swt. akan 
mengembalikan mereka ke tempat yang 
paling rendah, tempat tinggal yang paling 
hina dan buruk, yaitu neraka. Allah berfirman, 
-Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 
yang serendah-rendahnya )>. Menurut Imam 
Ath Thabari, ayat itu bermakna pula, "Me- 
reka akan dikembalikan pada usia yang lebih 
rendah, di mana mereka menjadi orang- 
orang yang hilang akalnya, kacau pikirannya 
(pikun) dan menjadi tua. Dan itulah seren- 
dah-rendahnya keadaan mereka." 


QS At-Tin, 95: 4-8 

Ayat ini dikhususkan bagi sebagian ma- 
nusia, tidak termasuk di dalamnya orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh, 
sebagai pengecualian bagi mereka. Karena 
sesungguhnya bagi orang-orang yang beri- 
man dan beramal saleh, baik ketika mereka 
dalam keadaan sehat dan muda maupun 
hingga keadaan mereka pikun dan hilang 
akalnya maka mereka akan memperoleh pa- 
hala yang tidak akan terputus, seperti me- 
reka mengerjakan amal perbuatan itu saat 
mereka dalam keadaan kuat. Sebagaimana 
disebutkan dalam beberapa riwayat. Mereka 
itulah sebagian manusia yang paling sem- 
purna ciptaan-Nya dengan kesempurnaan 
keimanan dan amal saleh mereka. Dan ke- 
pada Allah Swt. mereka dikembalikan. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 510-521) 


H TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah, 4 Sungguh , Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya ^ adalah sesuatu yang disum- 
pahkan. Allah Swt. menciptakan manusia da- 
lam rupa yang sangat baik dan dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya pula. 

Maksud firman Allah, -Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya ^ adalah mengembalikannya ke 
neraka. Inilah yang dikatakan oleh Mujahid, 
Abu Aliyah, Hasan, Ibnu Zaid, dan ulama 
lain. Kemudian, setelah kebagusan bentuk 
dan kemenawanan itu, tempat kembali me- 
reka adalah neraka jika tidak menaati Allah 
dan mengikuti rasul-Nya. 

Maksud firman Allah, ^Bukankah Allah 


Q5 At-Tin, 95: 4-8 

Hakim yang paling adil?}> adalah bukankah 
Allah adalah Hakim yang paling adil dan 
yang tidak berbuat sewenang-wenang serta 
menzalimi seseorang pun. Dan termasuk dari 
kezalimannya pula adalah Dia mengadakan 
hari Kiamat agar orang yang dizalimi bisa 
melakukan gugatan terhadap orang yang te- 
lah menzaliminya di dunia. Dan telah penulis 
kemukakan dalam hadits Abu Hurairah secara 
marfu', "Ketika salah satu dari kalian mem- 
baca At-Tin wa zaitun dan sampai pada ayat 
terakhir, 'Bukankah Allah Hakim yang paling 
adil?' maka ucapkanlah, 'Iya, tentang hal itu, 
aku termasuk orang yang menyaksikan. '{Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1200-1201) 


HADIS SAHIH 


Q5 Al- Ala q, 96: 1 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS At-Tin, 95: 4, 5, 8 

Bagian Kecil Kesempurnaan 

Manusia 

1. Pencernaan, dengan adanya air 
liur sebagai sumber pertahanan 
pertama dan memperlancar ma- 
suknya makanan sehingga mudah 
dicerna. 

2. Pernapasan, di mana terdapat hi- 
dung yang diciptakan untuk mem- 
bersihkan dan menghangatkan 
udara yang kita hirup. 

3. Kerangka, yang tidak hanya me- 
lindungi organ-organ utama, te- 
tapi juga dengan kemampuan 
bergerak yang unggul. 

4. Kulit, merupakan organ penting 
terluar yang melindungi tubuh. 

5. Jantung, adalah bagian terpenting 
pada sistem peredaran darah, yang 
menghubungkan 100 triliun sel 
pada tubuh manusia satu demi satu. 
(Harun Yahya, Manusia dan Alam 
Semesta, 2004) 


Aisyah r.a. berkata, "Yang pertama turun (dari wahyu) kepada Rasulullah saw. adalah mimpi 
yang baik di dalam tidur." Beliau tidak pernah bermimpi, tetapi akan menjadi kenyataan seperti 
merekahnya cahaya subuh. Kemudian, beliau gemar bersunyi di Gua Hira. Beliau beribadah di 
sana, yakni beribadah beberapa malam sebelum rindu kepada keluarga beliau dan mengam- 
bil bekal untuk itu. Kemudian, beliau pulang kepada Khadijah. Beliau mengambil bekal seperti 
biasanya sehingga datanglah kepadanya (dalam riwayat lain disebutkan: maka datanglah 
kepadanya) kebenaran. Ketika beliau ada di Gua Hira, datanglah malaikat seraya berkata, 
"Bacalah!" Beliau berkata, " Sungguh saya tidak dapat membaca." Malaikat mengambil dan 
mendekapnya sehingga beliau lelah. Kemudian, malaikat melepaskannya dan berkata, "Ba- 
calah!" Beliau berkata, " Sungguh saya tidak dapat membaca." Lalu, malaikat mengambil dan 
mendekapnya untuk yang kedua kalinya, kemudian melepaskannya. Malaikat berkata, "Ba- 
calah!" Beliau berkata, "Sungguh saya tidak bisa membaca." Lalu, malaikat mengambil dan 
mendekapnya untuk yang ketiga kalinya, kemudian melepaskannya lagi. Lalu, malaikat mem- 
bacakan, "Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah mencip- 
takan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yang 
mengajar manusia dengan perantaraan kalam. " (HR Bukhari, 3) 


■ DOA DAN ZIKIR 

Doa agar Dijauhkan dari Sifat Sombong 

>■ / ^ ^ s' 's s ' ? / 9 s f s } ' s 

g\ju\ J jA ^ j 

Ya Allah, dengan kebenaran orang-orang yang memohon kepada-Mu dan kebenaran jalan 
keluarku ini, sesungguhnya aku tidak pergi dengan perasaan sombong, angkuh, ria, ataupun 
pamer. Aku pergi karena mengharap keridhaan-Mu dan takut akan murka-Mu. (Imam 
Nawawi (2009: 54) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 
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Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Sesungguhnya Kami telah menurun- 
kannya (Al-Qur'an) pada malam qadar. 919 

2. Dan tahukah kamu apakah malam ke- 
muliaan itu? 

3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari- 
pada seribu bulan. 

4. Pada malam itu turun para malaikat 
dan Ruh (Jibril) dengan izin Tuhannya un- 
tuk mengatur semua urusan. 

5. Sejahteralah (malam itu) sampai terbit 
fajar. 


AL-BAYYINAH 

Surah ke-98 

Terdiri dari 8 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Orang-orang yang kafir dari golong- 
an Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
tidak akan meninggalkan (agama mereka) 
sampai datang kepada mereka bukti yang 
nyata, 

2. (yaitu) seorang rasul dari Allah (Mu- 
hammad) yang membacakan lembaran- 
lembaran yang suci (Al-Qur'an), 

3. di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab 
yang lurus (benar). 920 

4. Dan tidaklah terpecah-belah orang- 
orang Ahli Kitab melainkan setelah datang 
kepada mereka bukti yang nyata. 

5. Padahal mereka hanya diperintah me- 
nyembah Allah, dengan ikhlas menaati- 
Nya semata-mata karena (menjalankan) 
agama, dan juga agar melaksanakan salat 
dan menunaikan zakat; dan yang demi- 
kian itulah agama yang lurus (benar). 921 

6. Sungguh, orang-orang yang kafir dari 
golongan Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; 
mereka kekal di dalamnya selama-lama- 
nya. Mereka itu adalah sejahat-jahat ma- 
khluk. 

7. Sungguh, orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk. 

916. Yang dimaksud dengan "Tin" oleh sebagian 
mufasir ialah tempat tinggal Nabi Nuh a. s., yaitu 
Damaskus yang banyak tumbuh pohon Tin; dan 
"zaitun" ialah Baitulmaqdis yang banyak tumbuh 
zaitun. 

917. Gunung Sinai adalah tempat Nabi Musa a. s. 
menerima wahyu. 

918. Yang melarang adalah Abu Jahal dan yang 
dilarang ialah Rasulullah. Tetapi usaha ini tidak 
berhasil karena Abu Jahal melihat sesuatu yang 
menakutkannya. Setelah Rasulullah selesai salat, 
disampaikannya berita itu kepada Rasulullah. 
Kemudian Rasulullah mengatakan, "Kalau Abu 
Jahal berbuat demikian, niscaya dia akan dibina- 
sakan oleh malaikat." 

919. Malam qadar mempunyai beberapa arti, di 
antaranya malam kemuliaan, karena pada ma- 
lam itu permulaan diturunkannya Al-Qur'an dari 
Lauh Mahfuz kepada Nabi Muhammad saw. 

920. Isi kitab-kitab yang diturunkan kepada nabi- 
nabi seperti Taurat, Zabur, dan Injil yang murni. 

921. Lurus, berarti jauh dari syirik dan jauh dari 
kesesatan. 
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; izhar, : Madd Tabi‘i (2 Hrkt), T _L : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


I® 97. Al-Qadr 


ASBABUNNUZUL 

QS Al-Qadr, 97: 3 

Diriwayatkan Ibnu Jarir dari Mujahid 
bahwasannya dahulu ada seorang 
Yahudi yang selalu beribadah pada 
malam hari hingga pagi. Kemudian, 
dia berjihad melawan musuh pada 
siang hari hingga petang. Dia melaku- 
kan hal itu selama seribu bulan. Allah 
lalu menurunkan surah Al-Qadr yang 
mengandung perbuatan yang lebih 
baik daripada perbuatan orang itu. 
(Lu babu n NuqOI : 21 5) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

05 Al-Bayyinah , 98: 5 

Keikhlasan yang 
Menguntungkan Mukmin Sejati 

"Padahal mereka hanya diperintah 
menyembah Allah, dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena 
(menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan salat dan menunai- 
kan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar)” (QS Al- 
Bayyinah, 98: 5) 

Untuk mendapatkan keikhlas- 
an sejati, seseorang pertama-tama 
harus memahami mengapa keikhlas- 
an itu penting, la harus memiliki 
keinginan untuk mendapatkan ting- 
kat keikhlasan tersebut. Hal ini kare- 
na siapa pun yang gagal memahami 
keikhlasan, ia akan mencari kekuat- 
an dan kekuasaan dengan hal-hal 
yang bersifat keduniawian, la akan 
mengejar dunia untuk mendapatkan 
martabat sosial. Orang seperti itu 
mencari ketenaran, reputasi, kemu- 
liaan, kekayaan, kecantikan, ijazah 
pendidikan, dan kehormatan lain- 
nya. Akan tetapi, tidak ada satu pun 
hal di atas yang dapat memberikan 
kekuatan dan kekuasaan yang se- 
sungguhnya, tidak di dunia ini atau- 
pun di Hari Akhir. 

Demikianlah, Badiuzzaman Said 
Nursi mengingatkan para mukmin 
sejati bahwa kekuatan di dunia 
dan di akhirat itu hanya didapatkan 
melalui keikhlasan, la menyatakan, 
"Engkau harus tahu bahwa semua 
kekuatanmu ada dalam keikhlasan 
dan kebenaran. Ya, kekuatan ada 
di dalam kebenaran dan keikhlas- 
an. Bahkan, bagi mereka yang 
salah mendapatkan kekuatan dari 
keikhlasan dalam kesalahan mereka. 
Bukti bahwa kekuatan ada di dalam 
kebenaran dan keikhlasan adalah 
apa yang kita kerjakan untuk Allah 
ini. Sedikit keikhlasan di dalam karya 
kita membuktikan pernyataan ini 
dan bukti keikhlasan itu sendiri." 
(Harun Yahya. Keikhlasan dalam Te- 
laah Al-Qur'an, 2003) 


■ TAFSIR AT TABARI 

Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan ten- 
tang suatu malam yang penuh kemuliaan, 
malam diturunkannya Al-Qur'an. Malam itu 
adalah malam lailatul qadar. 

Selanjutnya, Allah menjelaskan kadar ke- 
utamaan malam ini melalui firman-Nya, 
4 Malam kemuliaan itu lebih baik dari 
pada seribu bulan- Menurut Imam Ath 
Thabari, maksudnya bahwa amalan yang 
dikerjakan pada malam lailatul qadar adalah 
lebih baik dari amalan yang dikerjakan pada 
seribu bulan tanpa malam lailatul qadar. 

Kemudian, Allah menjelaskan berbagai 
keistimewaan malam yang diberkahi itu 
melalui firman-Nya, iPada malam itu turun 
para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin 
Tuhannya untuk mengatur semua urusanb 


QSAI-Qadr, 97: 1-5 

Maksudnya adalah para malaikat turun 
dengan perintah dan izin Allah Swt. untuk 
mengatur segala urusan dan membawa 
ketetapan Allah Swt. pada tahun itu bagi 
para hamba-Nya, seperti ketetapan rezeki, 
kematian, dan yang lainnya. 

Selanjutnya, Allah Swt. menyebutkan 
bahwa malam kemuliaan itu dipenuhi de- 
ngan keselamatan. Yaitu, keselamatan dari 
setiap kejahatan mulai dari permulaan 
malam itu sampai terbit fajar. 

Demikianlah Allah Swt. menjelaskan 
tentang kemuliaan malam lailatul qadar 
yang penuh dengan kesejahteraan dan 
keberkahan, yang tidak dimiliki oleh malam 
lainnya. (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 
545-550) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia te- 
lah menurunkan Al-Qur'an pada malam 
lailatul qadar. Lailatul qadar merupakan 
malam yang penuh berkah seperti Allah ka- 
takan dalam firman-Nya, ^Sesungguhnya 
Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi ^ (QS Ad-Dukhan, 44: 3) yaitu 
malam lailatul qadar. Malam yang ada di 
bulan Ramadhan. 

Ibnu Abbas dan ulama lainnya berkata, 
"Allah Swt. menurunkan Al-Qur'an secara ke- 
seluruhan dari Lauh Mahfuz menuju Baitul 
Izzah yang berada di langit dunia, lalu menu- 
runkannya secara berangsur-angsur sesuai 
dengan kondisi dalam dua puluh tiga tahun 
kepada Rasulullah. Kemudian, Allah Swt. 
mengagungkan malam lailatul qadar yang 
telah diistimewakan-Nya dengan menurun- 
kan Al-Qur'an pada malam itu dengan me- 


QSAI-Qadr, 97: 1-5 

ngatakan, \Malam kemuliaan itu lebih ba- 
ik daripada seribu bulan-. (QS Al-Qadar, 97: 
3) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa ketika datang bulan Rama- 
dhan, Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh 
telah datang kepada kalian bulan Ramadhan. 
Suatu bulan yang penuh berkah, yang pua- 
sanya telah Allah wajibkan kepada kalian, 
di dalamnya dibukalah pintu-pintu surga 
dan ditutup pulalah pintu-pintu neraka, dan 
setan-setan pun diborgol dalam bulan itu. Di 
dalamnya terdapat suatu malam yang lebih 
baik daripada seribu malam. Barang siapa 
menghormati kebaikan malam itu maka 
sungguh ia adalah orang yang mulia." (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 
1999: 1202) 


HADIS SAHIH 


05 Al-Qadr, 97: 1 


Aisyah r.a. berkata, Rasulullah beritikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, dan 
beliau bersabda, " Carilah malam qadar pada malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di 
bulan Ramadhan." (HR Bukhari, 987) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Agar Dijauhkan dari Neraka dan Segala Penyebabnya 


Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan segala sesuatu yang menghantarkanku 
ke neraka, baik berupa ucapan maupun perbuatan. (Imam Nawawi (2009: 708) Al Azkar; 
The Complete Book o f Zikir, Arkanleema) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 


05 Al-Qadr, 97: 3 


4 $ 


Ada pendapat bahwa beramal dengan sesuatu yang Allah ridhai pada malam qadar adalah 
lebih baik dari beramal pada malam selain dari malam qadar, dengan perbandingan seribu 
bulan. 
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99. Az-Zalzalah 



8 . Balasan mereka di sisi Tuhan mereka 
ialah surga 'Adn yang mengalir di ba- 
wahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah rida 
terhadap mereka dan mereka pun rida 
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah 
(balasan) bagi orang yang takut kepada 
Tuhannya. 


di sisi Tuhan 
mereka 


(yang) mengalir dari bawah- 
nya sungai-sungai 


di dalam- orang-orang 
nya itu kekal 


balasan mereka 


surga-surga 


yang 

demikian 

itu 


terhadap- dan mereka terhadap 
nya ridha mereka 


Tuhan- bagi siapa 

nya yang takut 


selamanya 


AZ-ZALZALAH 

Surah ke-99 


Terdiri dari 8 ayat. Madaniyyah, 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Apabila Bumi diguncangkan dengan 
guncangan yang dahsyat, 

2. dan Bumi telah mengeluarkan beban- 
beban berat (yang dikandung)-nya, 

3. dan, manusia bertanya, 'Apa yang ter- 
jadi pada Bumi ini?" 

4. Pada hari itu Bumi menyampaikan be- 
ritanya, 

5. karena sesungguhnya Tuhanmu te- 
lah memerintahkan (yang demikian itu) 
padanya. 

6 . Pada hari itu manusia keluar dari ku- 
burnya dalam keadaan berkelompok- 
kelompok, 922 untuk diperlihatkan kepada 
mereka (balasan) semua perbuatannya. 

7. Maka barang siapa mengerjakan ke- 
baikan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. 

8 . Dan barang siapa mengerjakan keja- 
hatan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. 


beban-beban 

beratnya 


segoncang- 

goncangnya 


dan Bumi mengeluarkan 


Bumi digoncangkan apabila 


3 . a P a h a ^ y an 8 dan berkatalah manusia 2 

terjadi padanya 


(Bumi) 

menceritakan 


beritanya 


berkelompok- 

kelompok 


manusia keluar 
(dari kubur) 


(Dia) me- bahwa sesungguh- 
wahyukan nya Tuhanmu 


5 padanya 


amal perbuatan 
mereka 


untuk diperlihatkan 
(pada mereka) 


suatu 

kebaikan 


maka siapa yang 
mengerjakan 


seberat Dzarrah 


8 (ia) akan melihat i ce b uru i can seberat Dzarrah 
nya (balasan) 


(ia) akan melihat- 
nya (balasan) 


ian siapa yang 
mengerjakan 


AL-ADIYAT 

Surah ke- 100 

Terdiri dari 1 1 ayat. Makkiyyah, 


1 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih, Maha Penyayang. 

1. Demi kuda perang yang berlari ken- 
cang terengah-engah, 

2 . dan kuda yang memercikkan bunga 
api (dengan pukulan kuku kakinya), 

3. dan kuda yang menyerang (dengan 
tiba-tiba) pada waktu pagi, 

4. sehingga menerbangkan debu, 

5. lalu menyerbu ke tengah-tengah kum- 
pulan musuh, 

6 . sungguh, manusia itu sangat ingkar, 
(tidak bersyukur) kepada Tuhannya, 

7. dan sesungguhnya dia (manusia) 
menyaksikan (mengakui) keingkarannya, 

8 . dan sesungguhnya cintanya kepada 
harta benar-benar berlebihan. 

9. Maka tidakkah dia mengetahui apa- 
bila apa yang di dalam kubur dikeluar- 
kan, 


hari lalu (demi kuda) 
yang menyerang 


bunga lalu (demi) yang memercikkan 
api (pada kuku kaki kuda) 

^ ^ t*'" // ^ ^ . 


terengah- demi (kuda) yang 
engah berlari kencang 


pada- lalu (itu/kuda) 
nya menyerbu 
(P a gO tengah : tengah 


pada- lalu (itu/kuda) 
nya (pagi) menerbangkan 


sungguh manusia 


benar-benar 

menyaksikan 

(mengakui) 


karena dan 

mencintai sungguh ia 


dan 

sungguh ia 


benar-benar kepada 
ingkar Tuhannya 


apa-apa yang dikubur 
dibangkitkan 


maka apakah (ia) 
tidak mengetahui 


benar-benar 

bakhil 


apabila 


922. Ada yang beruntung dan ada yang celaka. 

923. Bermegah-megahan dalam soal banyak anak, 
harta, pengikut, kemuliaan, dan sebagainya, telah 
melalaikan kamu dari ketaatan kepada Allah. 


f: lqlab (2 hrkt), u»:Gunnah (2 Hrkt), s^:Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, * — : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), C .. — '• Ikhfa’ (2 Hrkt), 
- j : Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ $ * • Idgam 
fu-M- : •zhar, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), t j[ : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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ASBABUNNUZUL 


TAFSIR AT-TABARI 


QS Az-Zalzalah, 99: 1-8 


QS Az-Zalzalah, 99: 8 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
Sa'id bin Jabir, ia berkata, "Tatkala 
turun QS Al-lnsan (76: 8), kaum mus- 
limin berpendapat bahwa mereka 
tidak diberi pahala jika bersedekah 
dengan nominal yang sedikit, mereka 
juga beranggapan bahwa perbuat- 
an dosa kecil, seperti berbohong, 
mengumpat, atau memandang 
wanita cantik tidak akan mendapat 
balasan siksa. Intinya mereka me- 
ngatakan bahwa Allah menyiapkan 
neraka adalah untuk pelaku dosa-dosa 
besar. Kemudian, Allah menurunkan 
ayat 8 ini. ( Lubabun NuqOI : 21 5) 

Q5 AI-'Adiyat, 100: 1 

Diriwayatkan Al Bazzar dan Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Dalam sebuah peperangan, Ra- 
sulullah mengirim pasukan berkuda. 
Akan tetapi, lama tidak terdengar 
berita pasukan itu. Lalu, turunlah su- 
rah ini." (Lubabun Nuqul : 21 5) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Az-Zalzalah, 99: 7-8 

Surga untuk Perbuatan Saleh, 
Neraka untuk Perbuatan Salah 

Pada dasarnya, seorang yang beri- 
man akan memperoleh kesenangan 
karena mendapatkan ridha Allah. 
Mengetahui dan merasakan hal ini 
adalah kesenangan terbesar yang 
kita rasakan di dunia. 

Surga dihias dengan nikmat- 
nikmat yang paling disukai oleh ma- 
nusia. Segala hal terbaik dari yang 
kita makan dan minum di dunia ini 
ada di surga, dalam bentuk yang 
sempurna. Manusia tidak pernah 
merasakan sakit, takut, berduka, 
atau menjadi tua. 

Orang yang durhaka kepada Allah 
dan menolak mengakui adanya Allah 
juga akan diberi balasan karena apa 
yang mereka lakukan itu. Mereka 
akan disiksa dalam neraka. 

Neraka adalah ganjaran untuk 
orang-orang berdosa dan orang- 
orang yang melakukan kesalahan 
karena durhaka kepada Allah. 

Di neraka, siksa yang mengeri- 
kan, yang tidak bisa dibandingkan 
rasa sakit seperti apa pun di dunia 
ini, telah menunggu penghuni ne- 
raka. Neraka adalah tempat yang 
penuh dengan api, rasa sakit, putus 
asa, dan ketidakbahagiaan. (Harun 
Yahya, Indahnya Islam Kita, 2004) 


Allah Swt. menjelaskan pada ayat-ayat ini 
tentang betapa dahsyatnya situasi hari kia- 
mat, yaitu ketika Bumi mulai bergetar dan 
bergoncang dengan gerakan yang sangat 
dahsyat. Karena goncangan yang dahsyat 
itu, sampai Bumi mengeluarkan isi perutnya, 
berupa orang-orang yang sudah terkubur di 
dalam perut Bumi, mereka dibangkitkan kem- 
bali. Kemudian, orang-orang yang menyaksi- 
kan dahsyatnya goncangan itu yaitu orang- 
orang kafir, merasa bingung dan tidak 
mengetahui sebab goncangan itu, hingga 
mereka mengatakan, "Apa yang terjadi de- 
ngan Bumi, dan peristiwa apakah yang ter- 
jadi ini?" Ketika itu, hanya Bumi yang akan 
menceritakan kepada orang kafir yang mem- 
pertanyakan tentang hal itu. Diriwayatkan 
dari Abdullah Ibnu Mas'ud bahwa Bumi 
akan berbicara, "Sesungguhnya Allah yang 
memerintahkan aku dengan hal ini, mem- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Apabila Bumi diguncangkan dengan gun- 
cangan yang dahsyat ^ Ibnu Abas berka- 
ta, "Maksudnya adalah bergerak dari arah 
bawahnya." 

i^Dan Bumi telah mengeluarkan beban- 
beban berat (yang dikandung)nya'f> adalah 
mengeluarkan segala sesuatu yang ada di 
dalamnya berupa mayat-mayat. Hal ini dika- 
takan oleh lebih dari satu ulama salaf. 

<^Dan manusia bertanya, Apa yang ter- 
jadi pada Bumi ini?$ adalah mengingkari 
apa yang sedang terjadi pada Bumi, setelah 
mulanya Bumi adalah sebuah planet yang 
tenang dan tidak mengguncangkan sesuatu 
yang ada di atasnya. Maksudnya kondisi- 
kondisi Bumi yang semacam itu akhirnya 
menjadi terbalik. Bumi akhirnya menjadi 
guncang karena perintah Allah dan apa yang 
telah dijanjikan-Nya, bahwa Bumi pada ak- 
hirnya akan mengalami gempa dan tidak ada 
seorang pun yang selamat darinya. 

Kemudian, keluarlah segala sesuatu yang 
ada dalam perut Bumi berupa orang-orang 
yang telah mati, baik orang-orang yang da- 
tang pada masa pertama maupun yang da- 
tang belakangan. Pada saat seperti itu, ma- 
nusia mengingkari apa yang terjadi pada diri 
Bumi tersebut. Bumi telah berubah menjadi 
bukan Bumi lagi dan bukan menjadi langit. 

4 Pada hari itu Bumi menyampaikan 
beritanya ^ adalah mengatakan apa yang di- 
lakukan oleh orang-orang yang melakukan 
amal perbuatan di atasnya. Imam Ahmad, 
Tirmidzi, Abu Abdurrahman An Nasa'i, dan 
redaksi lafaz hadits darinya meriwayatkan 


berikan wahyu kepadaku akan adanya keja- 
dian ini dan memberikan izin kepadaku atas 
kejadian ini." 

Kemudian Allah Swt. menjelaskan bahwa 
pada hari itu Bumi menceritakan apa keja- 
dian selanjutnya, yaitu Allah Swt. meme- 
rintahkan kepadanya agar memperlihatkan 
balasan amal perbuatan mereka. Siapa yang 
berbuat kebaikan dan siapa yang berbuat 
kejahatan. 

Selanjutnya, Allah merinci hal tersebut 
dengan firman-Nya, iMaka barang siapa 
mengerjakan kebaikan seberat zarrah, nis- 
caya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barang siapa mengerjakan kejahatan se- 
berat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) 
nya)>. Semuanya akan dibalas sesuai dengan 
perbuatan yang dikerjakan di dunia. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 558-569) 

Q5 Az-Zalzalah, 99: 1-6 

dari Abu Hurairah bahwa ketika Rasulullah 
membaca ayat ini, "Pada hari itu Bumi me- 
nyampaikan beritanya," (QS Az-Zalzalah, 99: 
4) beliau berkata, "Apakah kalian mengetahui 
tentang berita Bumi itu?" Sahabat berkata, 
"Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui." Ra- 
sulullah bersabda, "Sesungguhnya berita 
yang disampaikan oleh Bumi itu adalah ia 
bersaksi atas amal perbuatan yang dilakukan 
oleh setiap hamba dan umat di atas dirinya. 
Sekiranya Bumi mengatakan bahwa ia telah 
melakukan amal perbuatan ini dan itu, pada 
hari ini dan itu. Itulah kabar berita yang di- 
sampaikannya." Tirmidzi mengatakan, ha- 
dits ini sahih garib. 

4^Pada hari itu Bumi menyampaikan be- 
ritanya Dari Ibnu Abbas, Allah berkata ke- 
pada Bumi, 'Berkatalah/ maka Bumi pun 
berkata. Qarazhi berkata bahwa tugasnya 
adalah menyedot mereka. 

ipada hari itu manusia keluar dari ku- 
burnya dalam keadaan berkelompok-kelom- 
pok ^ adalah menuju tempat perhitungan 
amal secara berkelompok-kelompok, antara 
yang celaka dan yang berbahagia, antara 
yang diperintahkan menuju surga dan yang 
diperintahkan menuju neraka. 

4ilntuk diperlihatkan kepada mereka 
(balasan) semua amal perbuatannya ^ ada- 
lah supaya mereka mengetahui dan untuk 
mendapatkan pembalasan atas apa yang te- 
lah mereka lakukan sewaktu hidup di dunia; 
baik dan buruknya. (Al Misbah Al Munir f i 
Tahzib Tafsir Ibnu Kasir, 1999: 1205) 


HADIS SAHIH 


QS Az-Zalzalah, 99: 7 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, " Diturunkan kepadaku 
satu ayat yang unik dan menyeluruh ini, 'Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah- 
pun, niscaya ia akan melihat balasannya. Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 
zarrah pun, niscaya ia akan melihat balasannya.'” (HR Muslim, 1647) 
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U500 | 'V • ^||§| 


10. dan apa yang tersimpan di dalam 
dada dilahirkan? 

11. Sungguh, Tuhan mereka pada ha- 
ri itu Mahateliti terhadap keadaan me- 
reka. 


AL-QARI‘AH 

Surah ke-101 

Terdiri dari 1 1 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Hari kiamat, 

2. apakah hari kiamat itu? 

3. Dan tahukah kamu apakah hari kia- 
mat itu? 

4. Pada hari itu manusia seperti laron 
yang beterbangan, 

5. dan gunung-gunung seperti bulu 
yang dihambur-hamburkan. 

6. Maka adapun orang yang berat tim- 
bangan (kebaikan)nya, 

7. maka dia berada dalam kehidupan 
yang memuaskan (senang). 

8. Dan adapun orang yang ringan tim- 
bangan (kebaikan)nya, 

9. maka tempat kembalinya adalah 
neraka Hawiyah. 

10. Dan tahukah kamu apakah neraka 
Hawiyah itu? 

11. (Yaitu) api yang sangat panas. 

AT-TAKASUR 

Surah ke-102 

Terdiri dari 8 ayat. Makkiyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu, 923 






t 




li 


benar2 Maha 
Mengetahui 


pada terhadap sungguh Tuhan j 0 
hari itu mereka mereka 



• l'" < * > S 

'J Jj-Wa d u 


dan apa yang di dalam 
dada (hati) dilahirkan 
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apa Al Qariah (itu) 

dan tahukah engkau 2 

apa Al Qariah (itu) 1 

Al Qariah (hari kiamat) 


seperti laron-laron yang beterbangan 
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maka adapun 5 
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maka tempat 
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orang yang berat timbangan (baik)nya 
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2. sampai kamu masuk ke dalam ku- 

bur. 7 "7 7 

3. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan me- 9 »^ (71 jIaaJ S J) i 5®* UJ JDO. «£j ’ 

ngetahui (akibat perbuatanmu itu), r' f 1 

, , 1 sekali-kali ~ , , , , . , , - telah melalaikan kalian 

4. kemudian sekali-kali tidak! Kelak ka- a jangan u ur u ur sampai aianmasu berbanyak-banyak (harta) 

mu akan mengetahui. , „ y y y ^ . * y ^ 

5. Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu me- yt> [y djM p ^ 

ngetahui dengan pasti, sekiranya sekali-kali 4 kalian akan ^ j ^ sekali-kali kemudian 3 kalian akan 

6. niscaya kamu benar-benar akan me- . k . a L i . an ?.T e A 1 8. et . a . hl,i . jangan ...mengetahui ea jangan emu , ian mengetahui 

lihat neraka Jahim, ^ s’ * 

7. kemudian kamu benar-benar akan me- -AA-' 

lihatnya dengan mata kepala sendiri, sungguh benar-benar kemu- ^ (neraka) Jahim sun 8S u b benar-benar ^ dengan pengetahuan yang 
0 , i-. i i , kalian akan melihat dian ' ' kalian akan melihat meyakinkan (yang pasti) 

8. kemudian kamu benar-benar akan - - - -- -------- - 

ditanya pada hari itu tentang kenikmat- (f \ ^ *< ' ' 'S «r. 

an (yang megah di dunia itu). ^ 

g tentang kenikmatan pada sungguh benar-benar kemu- ^ dengan penglihatan yang 
(dunia) hari itu kalian akan ditanya dian meyakinkan (yang pasti) 

924. Mengumpulkan dan menghitung hitung har ^ lqlab (2 hrkt), w:Gunnah (2 Hrkt), :Bigairi gunnah, ^ : Qalqalah, Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), •khfa' (2 Hrkt), 

ta yang menyebabkan dia menjadi kikir dan tidak Madd Jgiz Munfa?i , (4/5 Hrkt)< _ ; Madd Lazim (6 Hrkt) , : Madd Farq (6 Hrkt) , £_^ : ldg a m 

mau mengin akkannya di jalan Allah. : Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), t T : Madd Silah (4/5 Hrkt), j. : S J :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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101. Al-Qari'ah 


ASBABUNNUZUL 

QS At-Ta kasur, 102: 1-4 
Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 
bahwa ayat ini diturunkan berke- 
naan dengan dua kabilah Ansar, 
yaitu bani Haristah dan bani Harts 
yang saling menyombongkan diri 
dengan harta mereka. Maka dari itu, 
turunlah ayat ini sebagai teguran. 
(Lubabun NuqOI : 216) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari 
Ali Bin Abi Thalib. la berkata, "Semula 
aku pernah meragukan terhadap sik- 
sa kubur. Kemudian, turunlah ayat 
1 sampai 4 ini." Keyakinan beliau 
pun semakin teguh. (Lubabun NuqOI : 
216) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-Qari l ah, 101: 1-11 

Kehidupan Akhirat Menurut 
Aliran Kepercayaan 

Kehidupan setelah mati merupakan 
bagian terpenting dalam kehidupan 
manusia, termasuk menurut keper- 
cayaan bangsa Mesir. Mereka perca- 
ya bahwa roh akan terus hidup sete- 
lah jasad mati. 

Menurut kepercayaan ini, roh- 
roh orang mati dibawa oleh malai- 
kat-malaikat khusus kepada Tuhan 
yang menjadi hakim dan 42 saksi 
hakim lain; sebuah timbangan dile- 
takkan di tengah-tengah, dan hati 
sang roh ditimbang dengannya. 
Mereka yang kebaikannya lebih be- 
rat dibawa ke suatu tempat yang in- 
dah dan hidup dalam kebahagiaan, 
sedang mereka yang kejahatannya 
lebih berat dikirim ke suatu tem- 
pat di mana mereka mendapatkan 
siksaan yang berat. Di sana mereka 
disiksa selama-lamanya oleh sebuah 
makhluk aneh yang disebut dengan 
"Pemakan Kematian". 

Kepercayaan bangsa Mesir ini 
terhadap hari akhirat jelas menunjuk- 
kan adanya kesejajaran dengan ke- 
percayaan monoteistik dan agama 
yang benar atau agama wahyu. Bah- 
kan, kepercayaan mereka kepada 
hari akhirat saja membuktikan bah- 
wa agama yang benar atau agama 
wahyu telah mencapai peradaban 
Mesir Kuno, namun kemudian aga- 
ma yang sampai kepada mereka 
ini diselewengkan menurut hawa 
nafsu mereka sehingga monoteisme 
berubah menjadi politeisme. (Harun 
Yahya, Jejak Bangsa-Bangsa Terda- 
hulu, 2007) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Pada ayat-ayat ini Allah Swt. menjelaskan 
tentang hari kiamat dan berbagai peristiwa 
mengerikan yang terjadi. Setelah itu, Allah 
menjelaskan pula tentang balasan dan tim- 
bangan amal perbuatan. Orang yang berat 
timbangan kebaikannya, ia akan berada da- 
lam kehidupan yang dipenuhi ridha Allah 
Swt., yaitu surga. Adapun orang yang ri- 
ngan timbangan kebaikannya maka tempat 
kembali dan tempat tinggalnya adalah Hawi- 
yah, yaitu neraka Jahanam tempat mereka 
dicampakkan. Allah Swt. menyebutkan da- 
lam ayat ini dengan menjadikan "api neraka 
ibunya", yaitu bahwa neraka itu adalah se- 
bagai tempat tinggalnya. Hal ini sama se- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Al-Qari'ah adalah salah satu nama hari Kiamat 
seperti al-Haqah, Ath Thamah, Ash-Shakhah, 
Al-Ghasyiah, dan lain sebagainya. Kemudian 
Allah swt. mengagungkan permasalahan 
hari Kiamat itu dengan mengatakan, {Dan 
tahukah kamu apakah hari Kiamat itu ?)> Lalu, 
Allah menafsirkannya dengan perkataan- 
Nya, {Pada hari itu manusia seperti laron 
yang beterbangan ^ maksudnya adalah ke- 
tersebaran, ketercerai-beraian, dan bolak- 
baliknya mereka karena bingung. 

{Dan gunung-gunung seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan { adalah gunung-gu- 
nung itu menjadi seolah-olah seperti bulu 
yang dihambur-hamburkan karena semua- 
nya dijalankan dan saling bertabrakan. Mu- 
jahid, Ikrimah, Said bin Jabir, Hasan, Qatadah, 
Atha' Al-Khurasani, Dhahak, dan As-Saddi 
berkata, "Maksud 'seperti bulu/ adalah bu- 
lu." Allah Swt. memberitahukan tentang apa 
yang diakibatkan oleh amal orang-orang 
yang melakukan amal perbuatan, yaitu yang 
berupa kemuliaan dan kehinaan bergantung 
pada amal perbuatan yang telah dilakukan. 

4 Maka adapun orang yang berat tim- 
bangan (kebaikan) nya^ adalah lebih unggul 
kebaikannya atas keburukannya. 

{Maka dia berada dalam kehidupan yang 
memuaskan ( 'senang ^ adalah berada di sur- 
ga. 

HADIS SAHIH 


QS Al-QarTah, 101:1-11 

perti seorang anak yang berlindung kepada 
ibunya. 

Kemudian, Allah Swt. menyebutkan di 
akhir ayatnya, {Apakah neraka Hawiyah itu?{. 
Kemudian, Allah menafsirkan pengertian 
hawiyah yang pengertiannya masih abstrak, 
{(Yaitu) api yang sangat panas-. 

Dalam ayat ini terkandung pengertian 
bahwa jika api dunia itu dibandingkan pa- 
nasnya api, maka api dunia itu tidaklah pa- 
nas. Ayat tersebut menunjukkan betapa pa- 
nasnya api neraka itu, dan betapa besarnya 
nyala apinya. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 
2001: 594-597) 

QSAl-QarTah, 101:1-11 

4 Dan adapun orang yang ringan tim- 
bangan (kebaikan) nya{ adalah keburukan- 
nya mengungguli kebaikannya. 


tempat kembalinya adalah nera- 
ka Hawiyah ^ adalah jatuh ke dalam neraka 
Jahanam dengan kepala di bawah. Ayat ini 
diungkapkan dengan kata ummuhu yang 
artinya otaknya. Dan perkataan seperti itu 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Ikrimah, Abu 
Shalih, dan Qatadah. Qatadah berkata, "Di- 
masukkan ke dalam neraka dengan kepa- 
lanya terlebih dahulu." Sedangkan Hawiyah 
sendiri adalah salah satu nama neraka. 

Allah Swt. berkata seraya menafsirkan 
kata Hawiyah, {Dan tahukah kamu apakah 
neraka Hawiyah itu?{. 

{(Yaitu) api yang sangat panas- adalah 
api yang sangat panas dan sangat kuat da- 
ya bakarnya. Dari Abu Hurairah, bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, "Api manusia yang 
digunakan untuk membakar adalah satu 
juz (bagian) dari tujuh puluh juz api neraka 
Jahanam." Sahabat berkata, "Apakah itu 
sudah mencukupi?" Rasulullah saw. bersab- 
da, "Api neraka Jahanam enam puluh sem- 
bilan kali lipat (daripada api dunia)." (Al 
Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir , 
1999: 1207) 

QSAI-Qari‘ah , 101:11 


Hadits riwayat Said bin Zaid bin Amr bin Nufail r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barang 
siapa mengambil sejengkal tanah dengan zalim, maka Allah akan mengalungkannya di hari 
kiamat setebal tujuh lapis Bumi . " (HR Muslim, 3020) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Memohon Keberkahan Takdir 

^ j o>! L* V { j^>- jJi Ule Q hj\j j 

L* 

Ya Allah, berikanlah kerelaan kepada diriku untuk bisa menerima takdir-Mu dan berkahilah 
aku dalam perkara yang telah Engkau takdirkan untuk diriku sehingga aku tidak akan senang 
untuk menyegerakan takdir yang masih Engkau tangguhkan dan aku tidak akan senang un- 
tuk menangguhkan takdir yang telah Engkau datangkan lebih cepat. (Imam Nawawi (2009: 
245) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkanleema) 


1198 


103. AI-'Asr 


Juz 30 



I 1 


AL-ASR 

Surah ke- 103 

Terdiri dari 3 ayat. Makkiyyah, 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Demi masa. 

2. Sungguh, manusia berada dalam 
kerugian, 

3. kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan saling 
menasihati untuk kesabaran. 




benar-benar sesungguhnya 

dalam kerugian manusia 

T * ^ St' 


orang-orang yang 
beriman 


kecuali 


demi masa 


AL-HUMAZAH 

Surah ke-104 

Terdiri dari 9 ayat. Makkiyyah. 


kepada dan mereka 

kesabaran saling menasihati 


kepada dan mereka 

kebenaran saling menasihati 


dan mereka 
mengerjakan 


kebajikan 


m ii^ 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Celakalah bagi setiap pengumpat dan 
pencela, 

2. yang mengumpulkan harta dan meng- 
hitung-hitungnya, 924 

3. dia (manusia) mengira bahwa harta- 
nya itu dapat mengekalkannya. 

4. Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilem- 
parkan ke dalam (neraka) Hutamah. 

5. Dan tahukah kamu apakah (neraka) 
Hutamah itu? 

6 . (Yaitu) api (azab) Allah yang dinyala- 
kan, 

7. yang (membakar) sampai ke hati. 

8. Sungguh, api itu ditutup rapat atas 
(diri) mereka, 

9. (sedang mereka itu) diikat pada ti- 
ang-tiang yang panjang. 


dan menghitung- 
hitungnya 


orang yang (ia) 
mengumpulkan 


bagi setiap pengumpat 
(lagi) pencela 


kecelakaan 




(itu dapat) bahwa 

mengekalkannya hartanya 


ke dalam (nera- sungguh benar2 (ia) sekali2 
ka) Huthamdh akan dilemparkan tidak 


(ia) mengira 


ane akan naik , , > , . , , 

(membakar) 6 (yang) dinyalakan 

. J*.* 


(adalah) 
api Allah 

i'' z-t 


dan tahukah 
engkau 


apakah 

Huthamah (itu) 


AL-FIL 

Surah ke-105 

Terdiri dari 5 ayat. Makkiyyah. 


di tiang-tiang (yang) 
memanjang 


di atas sungguh 
mereka itu (api) 


tertutup rapat 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Tidakkah engkau (Muhammad) per- 
hatikan bagaimana Tuhanmu telah ber- 
tindak terhadap pasukan bergajah? 925 

2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu 
daya mereka itu sia-sia? 

3. Dan Dia mengirimkan kepada mereka 
burung yang berbondong-bondong, 

4. yang melempari mereka dengan 
batu dari tanah liat yang dibakar, 

5. sehingga mereka dijadikan-Nya se- 
perti daun-daun yang dimakan (ulat). 


tmm i 


tipu daya bukankah (Dia) 
mereka jadikan 


bagaimana Tuhanmu 
bertindak 


tidakkah engkau 
perhatikan 


terhadap pasukan 
bergajah 






925. Pasukan yang dipimpin oleh Abrahah, Gu- 
bernur Yaman yang hendak menghancurkan 
Ka'bah. Sebelum masuk ke kota Mekah, pasukan 
tersebut diserang burung-burung yang melem- 
parinya dengan batu-batu kecil sehingga mereka 
musnah. 

926. Orang Quraisy biasa mengadakan per- 
jalanan terutama untuk berdagang ke negeri 
Syam pada musim panas dan ke negeri Yaman 
pada musim dingin. Dalam perjalanan itu mere- 
ka mendapat jaminan keamanan dari penguasa 
negeri-negeri yang dilaluinya. Ini adalah suatu 
nikmat yang sangat besar dari Allah kepada 
mereka. Oleh karena itu sewajarnyalah mereka 
menyembah Allah yang telah memberikan nik- 
mat itu kepada mereka. 


(yang) melempari 
mereka 


burung yang 
berbondong-bondong 

9 s C** i / 


dalam (keadaan) 
sia-sia 


atas mereka 


seperti daun-daun (yang) 
dimakan (ulat) 


dari Sijjil (tanah liat 
yang dibakar) 


dengan 

bebatuan 


lalu (Dia) jadikan 4 
mereka 


f: lqlab (2 hrkt), w»:Gunnah (2 Hrkt), t^Bigairi gunnah, Qalqalah, : 

— : Madd Jaiz Munfasi! (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), 

: Izhar, Jjl : Madd Jabi'i (2 Hrkt), f 1 : Madd Silah (4/5 Hrkt), 


Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), . — — : Ikhfa’ (2 Hi 
: Madd Fa rq (6 Hrkt), Idgam 

'.V'.;., :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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103. AI-'Asr 


ASBABUNNUZUL 

QS Al-Humazah, 104: 1 

Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari 
Utsman dan Abdullah bin Umar, ke- 
duanya berkata, "Masih terdengar 
dalam telinga kami, bahwa ayat 1 
dan 2 dari surah ini turun sehubung- 
an dengan Ubay bin Khalaf, seorang 
hartawan besar dari kaum Quraisy, 
ia dengan hartanya suka mencemooh 
dan mengolok-olok Rasulullah saw., 
ia pula beranggapan bahwa harta- 
nya akan membuatnya kekal sehing- 
ga ia tidak perlu beribadah kepada 
siapa pun." ( Asbabun Nuzul, Studi 
Pendalaman Al-Qur'an : 948) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS AI-'Asr, 103 : 1-3 

Berlawanan dengan Penyia-nyia 
Waktu, Orang Beriman Bersegera 
Meraih Surga Allah 

Menjadi orang yang beriman sem- 
purna bukanlah tujuan yang sulit 
yang harus digapai melalui upaya 
keras. Sebagaimana Al-Qur'an (QS 
Al- Ala, 87: 8) memberi tahu kita, 
seseorang dapat meraih keimanan 
sempurna hanya dengan ketulusan 
niat, bahkan kendati niat itu masih 
amat baru. Dalam pengertian ini, 
tidak masalah betapa tercela hidup 
yang dijalani seseorang pada masa 
lampau, ia bisa, kapan pun, memu- 
lai hidup baru yang berlandaskan 
pada dasar penggapaian ridha 
Allah. 

Waktu yang diberikan kepada 
manusia sangat pendek. Kehidup- 
an itu sependek "kedipan mata" 
atau "setengah hari". Selama per- 
jalanan waktu yang terbatas dan 
diberikan kepadanya ini, manusia 
harus berlomba melawan waktu dan 
bersegera mendapatkan iman yang 
sempurna dengan melibatkan diri 
dalam perbuatan baik. Allah men- 
janjikan surga bagi hamba-hamba- 
Nya yang bertekad taat, yang men- 
jadi "terdepan dalam iman" dan 
bersegera mendekatkan diri kepada 
Allah. Di sana, mereka tinggal ber- 
sama para nabi, wali, syuhada, dan 
mukmin yang tulus. Namun, yang 
terpenting, mereka akan menemui 
Tuhan kita. Allah juga memberi me- 
reka kabar gembira bahwa akan ada 
satu kata dari Tuhan mereka di sana: 
"Salam!", yang merupakan ganjaran 
terbaik bagi seorang mukmin. (Ha- 
run Yahya, Iman yang Sempurna , 
2005) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Pada ayat ini, Allah Swt. bersumpah dengan 
memakai waktu untuk menjelaskan bahwa 
manusia benar-benar berada dalam keru- 
gian ketika tidak memanfaatkan waktu itu. 
Menurut Imam At Thabari, "Sesungguhnya 
Allah Swt. bersumpah, iDemi masaf, yaitu 
waktu siang, sore, dan malam. Nama ini 
tidak dikhususkan untuk makna tertentu, 
berlaku untuk segala hal yang dicakup oleh 
nama tersebut." 

Kemudian, Allah menyebutkan tentang 
kerugian anak Adam berupa kehancuran 
dan kekurangan, di mana kerugian itu akan 
dirasakan sepanjang masa. Yaitu, ketika tidak 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baik- 
nya, kecuali orang yang beriman. Maknanya, 
kerugian itu akan dirasakan oleh manusia 
yang menyia-nyiakan waktu, kecuali 
orang-orang yang beriman kepada Allah 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Al- 'As/?r artinya masa ketika manusia melaku- 
kan perbuatan baik dan buruk. Malik berka- 
ta, dikutip dari Zaid bin Aslam, maksudnya 
adalah waktu sore. Namun, pendapat yang 
masyhur adalah pendapat yang pertama. 
Allah Swt. bersumpah dengan menggunakan 
masa bahwa manusia sungguh merugi dan 
celaka. 

Maksud firman Allah, iKecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan ke- 
bajikanf adalah yang dikecualikan dari jenis 
manusia, yaitu orang-orang yang mengimani 
dalam hati dan melakukan amal perbuatan 


QS AI-'Asr, 103: 1-3 

Swt. dan mengesakan-Nya, menaati perin- 
tahnya dan mengerjakan amal saleh, serta 
menjauhi segala larangan-Nya. Kemudian, 
orang-orang yang saling menasihati supaya 
menaati kebenaran dengan mengingatkan 
kewajiban melaksanakan perintah Allah Swt. 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Selain itu 
juga, saling menasihati dengan kesabaran, 
yaitu mengingatkan satu sama lain dengan 
sabar untuk mengerjakan segala perintah 
Allah Swt. dengan penuh ketaatan. Seperti 
disebutkan dalam hadits diriwayatkan dari 
Qatadah, yaitu sabar dalam ketaatan kepada 
Allah Swt. Dan mereka itulah pengecualian 
orang-orang yang tidak akan mendapatkan 
kerugian, seperti manusia yang tidak me- 
manfaatkan waktu dengan baik. ( Tafsir At- 
Tabari, Jilid XXIV, 2001: 612-615) 

QS AI-'Asr, 103: 1-3 
baik dengan anggota badannya. 

Maksud firman Allah, iSerta saling me- 
nasihati untuk kebenaran f, yaitu dalam 
melaksanakan ketaatan dan meninggalkan 
kemungkaran. 

Maksud firman Allah, iDan saling me- 
nasihati untuk kesabaran f adalah bersabar 
terhadap musibah dan ketentuan Allah swt. 
(takdir) serta perlakuan buruk orang kafir 
yang menyakiti orang-orang yang menyeru- 
kan kebaikan dan melarang kemungkaran. 
{Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu 
Kasir, 1999: 1209) 


HADIS SAHIH 


QSAI-Fll, 105: 1 


Abu Hurairah mengatakan bahwa kabilah Khuza'ah membunuh seorang laki-laki dari kabilah 
Laits pada tahun pembebasan Mekah. Karena, adanya orang yang terbunuh dan yang 
dibunuh dari kabilah Khuza'ah pada zaman Jahiliah. Hal itu diberitahukan kepada Nabi saw., 
lalu beliau menaiki kendaraannya dan berkhutbah kepada orang banyak. Lalu, beliau memuji 
Allah dan menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah telah menahan 
Mekah dari (serangan pasukan) gajah , dan Dia memberikan kekuasaan kepada Rasulullah 
saw. serta orang-orang yang beriman atas mereka." (HR Bukhari, 76) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Ketika Ditimpa Malapetaka 

vi v ££iii jrjk 4^i v» i v £uji vi ^iv 

(4 j^l '-r’ J J J* 9 . S-*. J J 

^ ^ ^ ^ 

Tidak ada tuhan kecuali Allah, yang Mahaagung, yang Mahabijaksana, tidak ada tuhan 
kecuali Allah, Tuhan 'arsy yang maha agung, tidak ada tuhan kecuali Allah, Tuhan langit, 
Bumi dan 'arsy yang mahamulia. (Imam Nawawi (1929, juz XVII: 47) Sahih Muslim bi Syarhin 
Nawawi, Al Mathba'ah Al Mishriyyah bil Azhar) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

4 j£S\j > 

Allah bersumpah dengan waktu atau masa. 


QS AI-'Asr, 103: 1 
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106. Quraisy 



QURAISY 

Surah ke-106 

Terdiri dari 4 ayat. Makkiyyah. 


mm 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Karena kebiasaan orang-orang Qu- 
raisy, 

2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergi- 
an pada musim dingin dan musim pa- 
nas. 926 

3. Maka hendaklah mereka menyem- 
bah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka'bah), 

4. yang telah memberi makanan kepa- 
da mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari rasa 
ketakutan. 


bepergian (pada) 
musim dingin 


kebiasaan mereka 1 karena kebiasaan orang Quraisy 


dan musim panas 


(Dia) yang telah memberi 
makan pada mereka 


maha hendaklah mereka 
menyembah 


Tuhan rumah ini (Ka'bah) 


dan (Dia) telah memberi 
rasa aman pada mereka 


dari rasa ketakutan 


AL-MAUN 

Surah ke-107 

Terdiri dari 7 ayat. Makkiyyah. 




Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Tahukah kamu (orang) yang men- 
dustakan agama? 

2. Maka itulah orang yang menghardik 
anak yatim, 

3. dan tidak mendorong memberi ma- 
kan orang miskin. 

4. Maka celakalah orang yang salat, 

5. (yaitu) orang-orang yang lalai terha- 
dap salatnya, 927 

6. yang berbuat riya', 928 

7. dan enggan (memberikan) bantuan. 929 


terhadap agama 
(hari pembalasan) 

-t f-' 'l' 


orang yang 
mendustakan 


tahukah engkau 


orang yang maka itu adalah 


dan (ia) tidak 
mendorong 


untuk memberi makan 
orang miskin 


anak yatim menghardik 


bagi orang-orang 
yang salat 


maka 

kecelakaan 


terhadap 
salat mereka 


(yaitu) orang-orang 
yang mereka 


orang-orang lalai 


AL-KAUSAR 

Surah ke-108 

Terdiri dari 3 ayat. Makkiyyah, 


mereka berbuat riyn‘ 
(pamer) 


orang-orang 
yang mereka 


7 (memberi) bantuan 


dan mereka enggan 6 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Sungguh, Kami telah memberimu 
(Muhammad) nikmat yang banyak. 

2. Maka laksanakanlah salat karena Tu- 
hanmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada 
Allah). 

3. Sungguh, orang-orang yang mem- 
bencimu dialah yang terputus (dari 
rahmat Allah). 


dan karena maka dirikanlah 

berkurbanlah Tuhanmu salat 


Kami telah memberimu sungguh 
(Muhammad) Kami 


(nikmat) yang 
banyak 


sesungguhnya orang 
yang membencimu 


927. Orang-orang yang tidak menghargai serta 
melalaikan pelaksanaan dan waktu-waktu salat. 

928. Riya' ialah melakukan perbuatan untuk ti- 
dak mencari keridaan Allah, tetapi untuk men- 
cari pujian atau kemasyhuran di masyarakat. 


orang yang 
terputus 


ia (adalah) 


f: lqlab (2 hrkt), u>:Gunnah (2 Hrkt), w^Bigairi gunnah, *-:Qalqalah, " : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), f -^r-- Ikhfa’ (2 Hi 
Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ C' t ■ idgam 
: l?har, : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T Z : Madd Silah (4/5 Hrkt), : y v. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


■ TERJEMAH WM 
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M 106. Ouraisy 


ASBABUNNUZUL 

QSAI-Ma l On, 107: 4 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir 
dari Ibnu Abbas bahwasannya ayat 
ini turun mengenai kaum munafikin 
yang selalu menampakkan perbuat- 
an shalat mereka di depan orang- 
orang mukmin. Jika tidak terlihat, 
mereka enggan melaksanakan shalat 
dan enggan memberikan pinjaman 
kepada orang lain. ( Lubabun Nuqul : 
216) 

QS Al-Kausar, 108:3 

Diriwayatkan Syamr bin Athiyyah, ia 
berkata, 'Uqbah bin Abi Mu'ith yang 
seorang kafir berkata bahwasannya 
tidak tersisa bagi seorang nabi se- 
orang anak laki-laki pun sehingga 
terputuslah keturunannya. Kemu- 
dian, Allah menurunkan ayat 3 ini. 
( Lubabun Nuqul : 217) 

■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Quraisy, 106: 4 

Yang Berbakti dan Tidak Atas 
Kekayaan 

Allah menceritakan kisah tentang 
dua orang kepada Nabi Muhammad 
saw. 

Si kaya sangat termanjakan dan 
percaya diri akibat kekayaan yang 
dimiliki. Kebun-kebunnya yang ber- 
buah dan keindahan penampakan- 
nya merupakan sumber utama keya- 
kinan dirinya. Hanya karena lebih 
kaya dan lebih berkuasa daripada la- 
ki-laki kedua, ia berani dan angkuh. 
Melihat keindahan dan kesuburan 
kebun-kebunnya, laki-laki ini mengi- 
ra ia tidak memerlukan Allah dan ka- 
rena itu menganut sikap berpuas diri 
dan tidak bijaksana. 

Allah menerangkan, pemilik ke- 
bun menyifatkan kehampirabadian 
pada kebun-kebunnya dan berani 
berkata terbuka bahwa kebun-ke- 
bun itu tidak rentan terhadap segala 
jenis bencana yang memusnahkan. 
Namun, ia gagal mengenali akibat 
besar yang diusung pandangan ini. 
Keangkuhannya dan perasaan puas 
dirinya membuatnya celaka. 

Allah menyebutkan laki-laki lain 
yang juga memiliki kebun. Orang ini 
juga kaya, namun kekayaannya tidak 
mengubah keimanan atau kepribadi- 
annya. 

Terakhir, ia mengingatkan saha- 
batnya agar jangan bersikap som- 
bong kepada Allah atas apa yang 
dimilikinya. 

Sikap terkendali laki-laki kedua 
adalah ciri akhlak terpuji. Karena 
alasan inilah, Allah memerintahkan 
Rasulullah menceritakan peristiwa 
ini kepada semua mukmin sebagai 
teladan. (Harun Yahya, Nilai-Nilai 
Moral Al-Qur'an, 2004) 


■ TAFSIR AT-JABARI 

Allah Swt. menjelaskan tentang nikmat Allah 
yang dianugerahkan kepada kaum Quraisy, 
antara lain sebagaimana disebutkan pada 
ayat ini berupa keluasan rezeki dan kemudah- 
an dalam mata pencariannya. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas r.a. tentang ayat, iYang te- 
lah memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar f, yaitu penduduk Mek- 
kah Quraisy, yang telah didoakan oleh Nabi 
Ibrahim saw. dengan doanya, iBerilah mere- 
ka rezeki dari buah-buahan (QS Ibrahim, 
14: 37)." 

Selain itu, Allah Swt. juga memberikan 
keamanan kepada mereka dari rasa ketakut- 
an, seperti penyerangan, peperangan, pem- 
bunuhan, dan hal-hal lainnya. Diriwayatkan 
dari Mujahid tentang maksud ayat, <(Dan 
mengamankan mereka dari rasa ketakutan-, 


QS Quraisy, 1 06: 4 

yaitu memberikan keamanan kepada mereka 
dari setiap musuh di tanah haram mereka 
(Mekkah). Namun, ada pula yang berpenda- 
pat bahwa maksud ayat itu adalah, "Dari 
rasa takut mereka terhadap penyakit kusta." 

Simpulan dari ayat ini bahwa Allah Swt. 
memberikan keamanan kepada mereka dari 
rasa takut, baik dari musuh maupun penya- 
kit kusta. Karena pada ayat itu Allah Swt. 
tidak mengkhususkan rasa takut hanya 
terhadap musuh. Dengan perkataan lain, 
maksud ayat itu bersifat umum, mencakup 
keduanya. Karena itu, dengan kemakmuran 
dan ketenteraman yang telah dianugerahkan 
Allah Swt. kepada mereka, hendaknya mere- 
ka berbakti dan beribadah kepada Allah Swt. 
semata. ( Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 
653-656) 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Maksud firman Allah , $Yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilang- 
kan lapar- adalah Dia adalah Pemilik Ka'bah 
sekaligus Zat yang telah memberi makanan 


QSQuraisy, 106:4 

kepada mereka untuk menghilangkan rasa 
lapar serta juga yang telah memberikan rasa 
aman. {Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir 
Ibnu Kasir, 1999: 1213) 


HADIS SAHIH 


QS Ouraisy, 106: 1 


Hadits riwayat Abu Hurairah r.a., dia berkata Rasulullah saw. bersabda, "Orang-orang 
Quraisy, orang-orang Ansar, Muzainah, Juhainah, Aslam, Ghifar, dan Asyja ' mereka adalah 
para penolongku dan tidak ada seorang penolong pun bagi mereka selain Allah dan rasul- 
Nya . " (H R Muslim, 4578) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Meraih Keberhasilan 


y 


j» ^ 


J Ul y j J^iJlj y> JT y j 

Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu atas hal-hal yang membuat terlimpahnya rah- 
mat-Mu, kepastian ampunan-Mu, keselamatan dari segala dosa, kemampuan dalam meraih 
segala kebajikan, keberhasilan dalam mendapatkan surga, dan keselamatan dari api neraka. 
(Imam Nawawi (1987: 398) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


■ KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 
> 


05 Ouraisy, 106: 1-3 


vJlLV - 

Merasa heran dengan kebiasaan orang-orang Quraisy yang suka bepergian di musim dingin 
dan musim panas. 

^ l_2 »*yl I ^ 

Orang-orang Quraisy mempunyai kebiasaan bepergian di dua musim, di antaranya pada 
musim dingin mereka bepergian ke Yaman, sedang pada musim panas mereka bepergian 
ke Syam. 

Maka hendaklah mereka menetap di tempat dan tanah air mereka, yaitu di Mekah, seraya 
menyembah pemilik rumah ini, yaitu Ka'bah. 
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109. Al-Kafirun 




AL-KAFIRUN 

Surah ke-109 


f 


Terdiri dari 6 ayat. Makkiyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Katakanlah (Muhammad), "Wahai 
orang-orang kafir! 

2. Aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah, 

3. dan kamu bukan penyembah apa yang 
aku sembah, 

4. dan aku tidak pernah menjadi pe- 
nyembah apa yang kamu sembah, 

5. dan kamu tidak pernah (pula) men- 
jadi penyembah apa yang aku sembah. 

6 . Untukmu agamamu, dan untukku 
agamaku. 




. . , katakanlah 

waha! orang-orang yang kafir (Muhammad ) 


aku tidak 
menyembah 


apa yang kalian 
sembah 


j£&\ U 


dan kalian 
bukanlah 


apa yang aku 
sembah 


, , danaku 
penyembah bukanlah 


orang-orang 

penyembah 


apa yang ka- 
lian sembah 


dan kalian 
bukanlah 


dan agama bagi 

agiku kalian kalian 


orang-orang 

Penyembah 


apa yang a 
sembah 


6 agamaku 


mrm i 


AIM-NASR 

Surah ke-110 

Terdiri dari 3 ayat. Madaniyyah. 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan, 

2 . dan engkau melihat manusia berbon- 
dong-bondong masuk agama Allah, 

3. maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan mohonlah ampunan ke- 
pada-Nya. Sungguh, Dia Maha Peneri- 
ma Tobat. 


telah datang perto- 
longan Allah 


dan (engkau/ 
Muhammad) melihat 


dan kemenangan 


manusia 


berbondong- 

bondong 


ke dalam 
agama Alla 


maka 

bertasbihlah 


dengan memuji 
Tuhanmu 


mereka masuk 


dan memohonlah 
ampunan (kepada)-Nya 


sungguh Dia 


3 Maha Penerima Tobat (Dia) adalah 


AL-LAHAB 

Surah ke-111 

Terdiri dari 5 ayat. Makkiyyah, 


Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab 
dan benar-benar binasa dia! 930 

2. Tidaklah berguna baginya hartanya 
dan apa yang dia usahakan. 

3. Kelak dia akan masuk ke dalam api 
yang bergejolak (neraka). 

4. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa 
kayu bakar (penyebar fitnah). 

5. Di lehernya ada tali dari sabut yang 
dipintal. 


dan (ia) benar- 
benar binasa 


binasalah kedua tangan 
Abu Lahab 


hartanya berguna 
baginya 


tidaklah 1 


api (neraka) yang 
bergejolak 


(ia) usahakan 


kelak (ia) akan masuk 2 


dan istrinya 


929. Sebagian mufasir mengartikannya dengan 
"enggan membayar zakat atau meminjamkan 
alat rumah tangga ." 

930. Yang dimaksud dengan "kedua tangan Abu 
Lahab" ialah Abu Lahab. 


pembawa kayu bakar 


dari pintalan sabut (terdapat) tali di lehernya 


f: lqlab (2 hrkt), i*:Gunnah (2 Hrkt), u :Bigairi gunnah, Qalqalah, - : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), ~V- : ( 2 Hl 

-w: Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ^ C' * • Idgam 
: Izhar, viy! : Madd fabii (2 Hrkt), T X : Madd Silah (4/5 Hrkt), :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 


109. Al-Kafirun 


QS Al- Kafi ru n, 109: 4 

Diriwayatkan Ath Thabrani dan Ibnu 
Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, bahwa 
orang-orang Quraisy menawari Ra- 
sulullah saw. harta yang banyak se- 
hingga ia akan menjadi orang yang 
paling kaya di Mekah dan akan 
dinikahkan dengan perempuan yang 
dikehendakinya. Mereka mengata- 
kan, "Ini untukmu, wahai Muham- 
mad! Namun, berhentilah mencaci 
tuhan-tuhan kami dan menyebutnya 
secara jelek, kemudian Allah menu- 
runkan ini, serta QS Az-Zumar (39) 
ayat 64." {Lubabun Nuqul : 218) 
Diriwayatkan Abdurrazaq, dari Wa- 
hab, ia berkata, "Orang-orang kafir 
Quraisy berkata kepada Rasulullah 
saw., jika membuatmu senang, kami 
akan mengikuti agamamu selama 
satu tahun, kemudian kamu mengi- 
kuti agama kami selama satu tahun. 
Lalu, Allah menurunkan ini secara 
keseluruhan sebagai jawaban atas 
mereka." Riwayat yang sama pula 
dikeluarkan oleh Ibnu Munzdir dari 
Ibnu Juraij. ( Lubabun Nuqul : 218) 

QS An-Nasr, 110: 1-3 

Diriwayatkan Abdurrazaq dalam 
Muhsnafnya, dari Ma'mar, dari Az 
Zuhri, ia berkata bahwa tatkala Ra- 
sulullah saw. memasuki Kota Mekah 
saat penaklukan, beliau juga meng- 
utus Khalid bin Walid serta beberapa 
orang yang bersamanya untuk me- 
merangi beberapa barisan Quraisy di 
pinggiran Mekah. Kemudian, Allah 
memberikan kemenangan atas pa- 
sukan Khalid. Mereka pun menye- 
rah dan mau masuk Islam. Allah 
pun menurunkan ayat ini. ( Lubabun 
Nuqul\ 218) 


■ KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS An-Nasr, 110:3 

Memuji Allah Ciri Orang Beriman 

Pengabdian kepada Allah tidak da- 
pat kita capai, kecuali memiliki 
kedekatan dengan-Nya. Atas hal 
tersebut, orang-orang beriman harus 
bersyukur kepada Allah atas karunia 
yang diberikan-Nya dan memohon 
ampunan Allah atas perbuatan zalim 
diri mereka. (QS Al-A'raf, 7: 205) 

Tujuan hidup orang-orang beri- 
man adalah beribadah kepada Allah. 
Ajaran agama yang benar memberi- 
kan penghargaannya berupa keme- 
nangan iman. (Harun Yahya, Nilai- 
Nilai Moral Al-Qur'an, 2004) 


Ayat ini berkenaan dengan peristiwa Futuh 
Makkah (pembebasan kota Mekah), dan 
Allah Swt. memberikan pertolongan-Nya. 
Karena itu, ketika kemenangan diraih hen- 
daklah mereka memuji Allah Swt. 

Pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah 
Swt. berfirman kepada Nabi Muhammad 
saw., "Wahai Muhammad apabila telah da- 
tang pertolongan Allah kepada kaum Quraisy, 
dan pembebasan kota Mekah ( Futuh Makkah), 
dan kamu akan menyaksikan orang-orang 
dari bangsa Arab beserta kabilah-kabilahnya, 
antara lain bangsa Yaman dan Kabilah 
Nizar, mereka masuk agama Islam dengan 
berbondong-bondong. Yaitu, kepada agama 
Allah yang kamu telah diutus oleh-Nya dengan 
membawa ajaran-Nya dan untuk menaati-Nya 


QS An-Nasr, 110: 1-3 

dengan berdakwah kepada mereka." 

Kemudian, Allah Swt. memerintahkan 
kepada mereka agar bertasbih dan memuji 
Tuhan-Nya serta meminta ampun kepada- 
Nya saat kemenangan itu tiba. Maksudnya, 
bertasbih dengan memuji Tuhanmu dan 
mengagungkan-Nya serta bersyukur kepada- 
Nya, bahwa Allah Swt. telah memenuhi janji- 
Nya, dan sesungguhnya ketika itu mungkin 
saja kamu merasakan siksaan (menderita) 
seperti apa yang dirasakan orang sebelum- 
mu berupa kematian. Dan mohonlah kepada 
Allah Swt. agar mengampuni dosa-dosamu. 
Sesungguhnya Allah Swt. adalah tempat 
kembali bagi hamba-Nya yang taat dan 
melaksanakan apa yang dicintai-Nya. ( Tafsir 
At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 705-713). 


Q5 An-Nasr, 110: 1-3 

dan membukakan kepada kami." 

Sebagian dari mereka terdiam dan tidak 
mengatakan sesuatu pun sehingga Umar 
berkata kepadaku, "Apakah seperti itu pula 
yang hendak kamu katakan, wahai Ibnu 
Abbas?" Aku berkata, "Tidak." Kemudian 
Umar berkata, "Apa yang akan kamu ka- 
takan?" Aku lantas berkata, "Itu merupakan 
ajal Rasulullah saw., ketika aku mengetahui 
hal itu darinya." Hadits ini hanya diriwayat- 
kan oleh Bukhari. 

Maksud dari al-Fath di sini adalah penak- 
lukan Mekah dengan satu kata. Sesungguh- 
nya orang-orang Arab yang pemalu menun- 
da keislamannya hingga datang hari penak- 
lukan Mekah. {Al Misbah Al Munir fi Tahzib 
Tafsir Ibnu Kasir, 1 999: 1216) 

QS Al-Lahab, 111:1-5 


■ TAFSIR IBNU KASIR 

Bukhari meriwayatkan, Ibnu Abbas berkata, 

"Umar pernah memasukkanku bersama 
dengan orang-orang tua yang mengikuti 
Perang Badar. Sebagian dari mereka memen- 
dam kemarahan dalam hatinya sehingga 
berkata, 'Kenapa ia masuk bersama kami, 
padahal ia seusia dengan anak-anak kami?'" 

Umar berkata, "Sesungguhnya ia termasuk 
orang yang kalian kenal." Pada suatu hari, 

Umar kemudian memanggil mereka dan me- 
masukkan orang itu bersama dengan mereka. 

Aku tidak melihat ia memanggilku pada hari ini 
selain supaya dirinya bisa melihat mereka. Umar 
berkata dalam surah An-Nasr, 110, ayat 1 . Lalu 
sebagian mereka berkata, "Kami diperintahkan 
untuk memuji Allah dan meminta ampunan 
kepada-Nya ketika Allah Swt. menolong kami 

■ HADIS SAHIH 

Hadits riwayat Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "Ketika diturunkan ayat ini, 'Dan berilah peringatan 
../ Rasulullah saw. keluar dan naik ke bukit Shafa, lalu berteriak, 'Hati-hatilah!' Orang-orang 
saling bertanya. 'Siapa yang berteriak?' Di antara mereka berkata, 'Muhammad!' Mereka pun 
berkumpul mengerumuni beliau. Beliau bersabda, 'Wahai Bani fulan! Wahai Bani fulan! Wa- 
hai Bani fulan! Wahai Bani Abdi Manaf! Wahai Bani Abdul Muthalib!' Mereka mengerumuni 
beliau. Lalu, beliau bersabda, 'Apa pendapat kalian seandainya aku beri tahu kalian bahwa 
pasukan berkuda akan keluar di kaki gunung ini. Apakah kalian memercayaiku?' Orang- 
orang menjawab, 'Kami telah buktikan engkau tidak pernah berbohong.' Rasulullah saw. 
bersabda, 'Aku peringatkan kalian akan siksa yang sangat pedih. ' Mendengar itu Abu Lahab 
berkata, 'Celaka engkau! Hanya untuk inikah engkau mengumpulkan kami?' Kemudian, dia 
pergi. Lalu, turunlah surah ini, 'Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan dia benar-benar 
binasa.'" (HR Muslim, 307) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Doa Mohon Keberkahan Al-Qur'an 

J J J J jy ^ 

** ^ " /- X- " ^ “ Z' ^ 

Jadikanlah Al-Qur'an sebagai cahaya dan kedamaian dalam hatiku, sirnakan kesedihan dan 
kegundahanku. (Imam Nawawi (2009: 239) Al Azkar; The Complete Book of Zikir, Arkan- 
leema) 
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W/, U TERJEMAH 


112. AMkhlas 


AL- IKHLAS 

Surah ke-1 12 

Terdiri dari 4 ayat. Makkiyyah. 




Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Katakanlah (Muhammad), “Dialah 
Allah, Yang Maha Esa. 

2 . Allah tempat meminta segala sesua- 
tu. 

3 . (Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan. 

4 . Dan tidak ada sesuatu yang setara 
dengan Dia." 

AL-FALAQ 

Surah ke-1 13 

Terdiri dari 5 ayat. Madaniyyah. 


4^4 

(Dia) tidak 
beranak 




D 


<u4 CD x 


4 jA J» 


tempat bergantung Mah j Mahatunggal Allah 
(segala sesuatu) 00 


Dia katakanlah 
(adalah) (Muhammad) 


fyk 

setara (serupa) bagi-Nya dan tidak ada 


o 'l' 


J&K V J> o '.y' 

V aJ 

2 dan (Dia) tidak 
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Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Katakanlah, "Aku berlindung kepada 
Tuhan yang menguasai shubuh (fajar), 

2 . dari kejahatan (makhluk yang) Dia 
ciptakan, 

3 . dan dari kejahatan malam apabila 
telah gelap gulita, 

4 . dan dari kejahatan (perempuan-pe- 
rempuan) penyihir yang meniup pada 
buhul-buhul (talinya), 

5 . dan dari kejahatan orang yang 
dengki apabila dia dengki." 

AN-NAS 

Surah ke-1 14 

l Terdiri dari 6 ayat. Madaniyyah. 

Dengan nama Allah Yang Maha Penga- 
sih Maha Penyayang 

1. Katakanlah, "Aku berlindung kepada 
Tuhannya manusia, 

2 . Raja manusia, 

3 . Sembahan manusia, 

4 . dari kejahatan (bisikan) setan yang 
bersembunyi, 

5 . yang membisikkan (kejahatan) ke da- 
lam dada manusia, 

6 . dari (golongan) jin dan manusia." 

■ MUNASABAH AYAT 

Memuji Allah ketika Mendapat 
Kemenangan itu 

Akhir surah Al-Kafirun menerangkan 
bahwa tidak ada toleransi dalam iba- 
dah. Oleh karenanya, Rasulullah tidak 
akan mengikuti agama orang kafir. 
Awal surah An-Nasr menerangkan bah- 
wa agama Islam yang dibawa oleh Na- 
bi Muhammad akan berkibar dan me- 
nang. (QS An-Nasr, 110: 1) 
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O * 'A' \' A * * A<\ - ^ r 

^ u* 

, , . 0 apa yang (Dia) , . , . , . 1 kepada Tuhan aku katakanlah 

dandan 2 H c f pta £ a ' n dan kejahatan 1 (pen |uasa) shubuh berlindung (Muhammd) 
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kejahatan malam 
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5 (ia) dengki apabila dan dari kejahatan orang 
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yang sembunyi (mengintai) dari kejahatan bisikan (setan) 

y . xr. *■>> 


di dalam dada manusia 
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membisikkan 


V o-U-4 j j* 

6 dan manusia dari jin 

f: lqlab (2 hrkt), w'iGunnah (2 Hrkt), y :Bigairi gunnah, *:Qalqalah, : Madd Wajib Muttasil (4/5 Hrkt), : Ikhfa' (2 Hrkt), 

Madd Jaiz Munfasil (4/5 Hrkt), ^ : Madd Lazim (6 Hrkt), : Madd Farq (6 Hrkt), ? j* • Idgam 

: Izhar, <Jj \ : Madd Tabi'i (2 Hrkt), T ~L : Madd Silah (4/5 Hrkt), .. :Huruf berwarna biru, tidak dilafalkan. 
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■ ASBABUNNUZUL 

QS Al-lkhlas, 112: 1-4 
Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, 
dari Ibnu Abbas bahwasannya seke- 
lompok orang Yahudi mendatangi 
Rasulullah saw. Di antara mereka 
ada Ka'ab bin Asyraf dan Huyay bin 
Akhthab, mereka bertanya, Wahai 
Muhammad, sebutkan sifat-sifat Tu- 
hanmu? Oleh karena itu, turunlah 
ayat ini sebagai jawabannya ini. 
(Lubabun Nuqul: 219) 

QS Al-Falaq (113) dan An-Nas (114) 

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari 
Abu Ja'far Ar Razi Ar Rabi' bin Anas 
dari Anas bin Malik dan dari Aisyah 
bahwa Labid bin Al A'sham, seorang 
Yahudi, menyihir Rasulullah. Lalu, 
turunlah Surah Al Mu'awwidzatain. 
Setiap kali Rasulullah membaca satu 
ayat, satu tali terputus, begitu sete- 
rusnya hingga seluruh tali terlepas. 
Jibril langsung merukyah beliau 
dengan bacaan, "Dengan menye- 
but nama Allah, aku merukyahmu 
dari segala yang menyakitimu, ke- 
burukan pendengki, dan kejahatan. 
Semoga Allah menyembuhkanmu." 
Pengaruh sihir ini terhadap Rasu- 
lullah hanya sebatas pengaruh pada 
sebagian urusan duniawinya, bukan 
dalam perkara yang berhubungan 
dengan wahyu. ( Lubabun Nuqul : 220) 


■ TAFSIR AT-TABARI 

Allah Swt. menjelaskan dalam ayat ini ten- 
tang Keesaan-Nya, bahwa Dia adalah Tuhan 
Yang Satu. Tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, serta tidak ada satu pun di 
dunia ini yang setara dengan-Nya. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun sebagai 
jawaban terhadap orang musyrik yang mem- 
pertanyakan nasab (keturunan) Allah Swt. 
Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, dia ber- 
kata, "Kaum musyrik bertanya kepada Nabi 
saw., 'Katakan kepada kami keturunan Allah 
Swt.' Maka Allah Swt. menurunkan ayat ini." 
Namun, sebagian ahli tafsir berpendapat 
bahwa ayat ini turun sebagai jawaban ter- 
hadap orang Yahudi ketika mereka berta- 

■ TAFSIR IBNU KASIR 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abi bin 
Ka'ab bahwa orang-orang musyrik berkata 
kepada Nabi saw., apakah Tuhannya satu na- 
sab (keturunan) dengan mereka. Allah Swt. 
lantas menurunkan surah Al-lkhlas. Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi dan Ibnu 
Jarir. 

Mengenai penyebab turunnya surah ini, 
Ikrimah berkata, "Ketika kaum Yahudi ber- 
kata, 'Kami menyembah Uzair anak Allah,' 
dan kaum Nasrani berkata, 'Kami menyem- 
bah Al-Masih anak Allah,' serta kaum Majusi 


QS Al-lkhlas, 112: 1-4 

nya kepada Rasulullah saw., "Apakah Allah 
Swt. adalah Tuhan yang menciptakan 
makhluk? Lalu, siapakah yang menciptakan 
Allah Swt.?" Lalu, Nabi saw. membacakan 
ayat ini kepada mereka. 

Tafsir ayat ini menurut Imam Ath Thabari 
ialah, "Katakanlah wahai Muhammad ke- 
pada mereka yang bertanya kepadamu ten- 
tang keturunan Tuhanmu, sifat-Nya, dan 
siapa yang menciptakan-Nya, Tuhan yang 
kalian pertanyakan kepadaku. Dia adalah 
Allah yang hanya kepada-Nya segala sesuatu 
menyembah. Takada yang patut disembah 
selain Dia." (Tafsir At-Tabari, Jilid XXIV, 2001: 
727-730) 

QS Al-lkhlas, 112: 1-4 
berkata, 'Kami menyembah matahari dan 
rembulan,' dan orang-orang musyrik berka- 
ta. 'Kami menyembah berhala,' maka Allah 
Swt. menurunkan wahyu kepada rasul-Nya, 
-Katakanlah (Muhammad), 'Dialah Allah, Yang 
Maha Esaf Maksudnya, Allah Swt. adalah 
Zat yang satu, tunggal, tidak ada yang me- 
nyamai-Nya, tidak memiliki menteri, tidak 
ada yang membandingi-Nya, dan tidak ada 
yang menyeru pai-Nya. (Al Misbah Al Munir f i 
TahzJb Tafsir Ibnu Kasir , 1 999: 1218) 

QS Al-lkhlas, 112: 1 


M KHAZANAH PENGETAHUAN 

QS Al-lkhlas, 112:1-4 

Peringatan Rasulullah saw. 
untuk Menjauhi Kemusyrikan 

Salah satu hal penting bagi dak- 
wah Rasulullah saw. adalah per- 
ingatan untuk melawan mereka yang 
menyekutukan Allah (syirik). Allah 
adalah satu-satunya Tuhan dan tidak 
ada kekuatan selain dari Allah. 

Beliau juga memperingatkan me- 
reka untuk melawan penyembahan 
terhadap berhala. Beliau diperintah- 
kan untuk melakukan hal tersebut 
melalui beberapa ayat Al-Qur'an, 
seperti QS Yusuf, 1 2: 1 08, QS Al-Jinn, 
72: 20, QS Az-Zumar, 39: 11, dan QS 
Az-Zumar, 39: 14. 

Rasulullah saw. juga mengingat- 
kan bahwa tidak ada satu pun yang 
dapat mereka setarakan dengan 
Allah dalam menciptakan apa pun 
atau memiliki kuasa untuk memba- 
hayakan atau mengambil keuntung- 
an atasnya. (Harun Yahya, Seri Insan 
Teladan Sepanjang Zaman: Nabi Mu- 
hammad saw., 2006) 


■ HADIS SAHIH 

Hadits riwayat Aisyah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. mengutus seorang lelaki sebagai 
komandan pasukan ekspedisi. Dalam shalat, dia bertindak sebagai imam bagi sahabat lainnya, 
namun ia selalu membaca dalam shalatnya surah qul huwallahu Ahad, surah Al-lkhlas. Ketika 
pasukan pulang, hal itu diceritakan kepada Rasulullah saw. Beliau bersabda, "Tanyakan saja 
langsung kepadanya, mengapa dia selalu membaca surah itu?" Mereka lalu menanyakannya. 
Dia menjawab, "Karena sesungguhnya surah itu adalah sifat Allah Yang Maha Pemurah 
dan aku senang membacanya." Kemudian, Rasulullah saw. bersabda, "Kabarkan kepadanya 
bahwa Allah mencintainya." (HR Muslim, 1347) 

■ DOA DAN ZIKIR 

Zikir Rutin Setelah Shalat 

Barang siapa yang membaca tiga puluh tiga kali setiap selesai shalat, membaca 

tiga puluh tiga kali, dan tiga puluh tiga kali, kemudian untuk melengkapi 

bilangan seratus dia membaca, 

jjA. 5 ^ ^JLp j a ] j cLUUI 4-1 ^Jj jZi oJo-j 4^1 

' * ~ ' 

Maka dosa-dosanya diampuni, meski dosa-dosa itu seperti buih samudra. (Imam Nawawi 
(1987: 382) Riyadus Salihin, Darurrayyan li Turats) 


KOSAKATA MUKHTASAR AT-TABARI 

»> 


QS Al-lkhlas, 112: 1 


Disebutkan bahwa orang-orang musyrik bertanya kepada Rasulullah saw. tentang nasab Allah, 
Tuhan Muhammad, kemudian Allah menurunkan surah ini sebagai jawaban bagi mereka. 
Allah Maha Esa, artinya adalah manusia tidak layak menyembah kecuali hanya kepada-Nya. 
Esa adalah satu yang tidak ada duanya dan tidak ada sesuatu yang patut dijadikan sekutu 
bagi-Nya. 


1206 



. ol> — 

$ 5p ^ >0 

CS^** W^ij^ <-£ W^ ^?fi? ^ l$'& 

&&& ^ £ju tWA <^A** 

ISe 3SL3 5) 5^\ + %$& 


^ o>W^ \* )\&£ ^a*^ 

lAA L>- <>5^>— ^ iA-^ c^o^.\jj>-'j t^jy^ ' 4 

i^4SCsi\ ^iJ \ S^3 SS 

♦£2&5 $sgs& 

vj\JS5i\ 

*>& v&ss 


* Ya Allah, dengan Al-Qur'an. Karuniakanlah 
kasih sayang-Mu kepada hamba. Jadikan Al- 
Qur'an sebagai imam, cahaya, hidayah, dan 
sumber rahmat bagi hamba. 

* Ya Allah, ingatkan hamba jika ada ayat 
yang hamba lupa mengingatnya. Ajarkan 
pada hamba ayat yang hamba bodoh 
memahaminya. Karuniakan pada hamba 
kenikmatan membacanya sepanjang waktu, 
baik tengah malam maupun tengah hari. 
Jadikan Al-Qur'an bagi hamba sebagai hujah, 
ya Rabbal Alamin. * Ya Allah, karuniakan 
kebaikan bagi hamba dalam beragama 
yang merupakan kunci kehormatan bagi 
hamba. Karuniakan kebaikan kepada hamba 
di dunia, yang merupakan tempat hamba 
menjalani hidup. Karuniakan kebaikan 
akhirat bagi hamba yang merupakan tempat 
hamba kembali. Jadikan kehidupan hamba 
sebagai kebebasan hamba dari segala 
keburukan. * Ya Allah, jadikan umur terbaik 
hamba di penghujungnya, jadikan amal 
terbaik hamba di punutupnya, jadikan hari- 
hari terbaik hamba saat bertemu dengan- 
Mu. * Ya Allah, hamba memohon kepada- 
Mu kehidupan yang jembar, kematian yang 


normal, dan tempat kembali yang tidak 
menyedihkan dan terhindar dari prahara. 

* Ya Allah, hamba memohon kepada-Mu 
permintaan terbaik, doa terbaik, kesuksesan 
terbaik, ilmu terbaik, amal terbaik, pahala 
terbaik. Kuatkanlah hamba, beratkanlah 
timbangan kebajikan hamba, realisasikan 
keimanan hamba, tinggikan derajat hamba, 
terima shalat hamba, ampuni dosa-dosa 
hamba, dan hamba memohon surga ter- 
tinggi. * Ya Allah, hamba memohon karunia 
yang wajib Engkau berikan, ampunan yang 
harus Engkau karuniakan, keselamatan dari 
segala dosa, ganimah dari segala kebajikan, 
kemenangan mendapat surga, serta 
keselamatan dari api neraka. * Ya Allah, 
karuniakan kebaikan bagi hamba dalam 
segala urusan, berikan pahala kepada kami 
dari segenap luka dunia dan siksa akhirat. 

* Ya Allah, anugerahkan untuk kami rasa 
takut kepada-Mu, yang membatasi antara 
kami dengan perbuatan maksiat kepada- 
Mu, dan anugerahkanlah ketaatan kepada- 
Mu yang akan menyampaikan kami ke 
surga-Mu, anugerahkan pula keyakinan 
yang akan menyebabkan ringannya bagi 


kami segala musibah di dunia ini. Ya Allah, 
anugerahkanlah kenikmatan kepada kami 
melalui pendengaran, penglihatan, dan 
dalam kekuatan kami selama kami masih 
hidup dan jadikanlah ia warisan dari kami. 
Jadikanlah balasan kami atas orang-orang 
yang menganiaya kami, dan tolonglah kami 
terhadap orang yang memusuhi kami. Ja- 
nganlah Engkau jadikan musibah kami ada 
dalam urusan agama kami. Janganlah Engkau 
jadikan dunia ini adalah cita-cita kami terbesar 
dan puncak dari ilmu kami. Jangan Engkau 
jadikan berkuasa atas kami orang-orang yang 
tidak mengasihi kami. * Ya Allah, jangan 
pernah Engkau tinggalkan dosa, melainkan 
Engkau ampuni. Tidak ada kegalauan kecuali 
Engkau berikan jalan keluar, tidak ada utang 
kecuali Engkau penuhi, dan tidak ada satu 
kebutuhan dunia dan akhirat kecuali Engkau 
penuhi, wahai Tuhan seluruh alam. * Ya Rabb 
kami, berikan kepada kami kebajikan di dunia 
dan kebajikan di akhirat serta jagalah kami 
dari api neraka. * Semoga shalawat dan 
salam senantiasa terlimpah curah kepada Nabi 
Muhammad, keluarga, serta para sahabat 
terpilih. 
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DAFTAR NAMA SURAH 


No. 

Nama 

Halaman 

No. 

Nama 

Halaman 

No. 

Nama 

Halaman 

77 

Al-Mursalat 

580 11157 

39 

Az-Zumar 

458 1 913 

1 

Al-Fatihah 

1 1 1 

78 

An-Naba’ 

582 1 1161 

40 

Gafir 

467 1 931 

2 

Al-Baqarah 

2 l 2 

79 

An-Nazi‘at 

583 11163 

41 

Fussilat 

477 1 951 

3 

Ali ‘Imran 

50 1 97 

80 

‘Abasa 

585 I 1167 

42 

Asy-Syura 

483 1 963 

4 

An-Nisa’ 

77 1 151 

81 

At-Takwir 

586 11169 

43 

Az-Zukhruf 

489 1 975 

5 

Al-Ma’idah 

106 1 209 

82 

Al-lnfitar 

587 1 1171 

44 

Ad-Dukhan 

496 1 989 

6 

Al-An‘am 

128 1 253 

83 

Al-Mutaffifin 

587 1 1171 

45 

Al-Jasiyah 

499 1 995 

7 

Al-A‘raf 

151 1 299 

84 

Al-lnsyiqaq 

589 11175' 

46 

Al-Ahqaf 

502 11001 

8 

Al-Anfal 

177 1 351 

85 

Al-Buruj 

590 1 1177 

47 

Muhammad 

507 1 1011 

9 

At-Ta u bah 

187 1 371 

86 

At-Ta riq 

591 1 1179 

48 

Al-Fath 

511 11019 

10 

Yunus 

208 1413 

87 

Al-A'la 

591 1 1179 

49 

Al-Hujurat 

515 1 1027 

11 

Hud 

221 1 439 

88 

Al-Gasyiyah 

592 1 1 181 

50 

Qaf 

518 i 1033 

12 

Yusuf 

235 1 467 

89 

Al-Fajr 

593 1 1183 

51 

Az-Zariyat 

520 1 1037 

13 

Ar-Ra‘d 

249 1 495 

90 

Al-Balad 

594 1 1185 

52 

At-Tur 

523 1 1045 

14 

Ibrahim 

255 1507 

91 

Asy-Syams 

595 1 1187 

53 

An-Najm 

526 1 1049 

15 

Al-Hijr 

262 1 521 

92 

Al-Lail 

5951 1187 

54 

A!-Qamar 

528 1 1053 

16 

An-Nahl 

267 1 531 

93 

Ad-Duha 

596 1 1189 

55 

Ar-Rahman 

531 1 1059 

17 

Al-lsra’ 

282 1 561 

94 

Asy-Syarh 

5961 1189 

56 

Al-Waqi‘ah 

534 1 1065 

18 

Al-Kahf 

293 1 583 

95 

At-Tin 

597 1 1191 

57 

Al-Hadid 

537 1 1071 

19 

Maryam 

305 1 607 

96 

AI-‘Alaq 

597 1 1191 

58 

Al-Mujadalah 

542 1 1081 

20 

Taha 

312 1 621 

97 

Al-Qadar 

598 11193 

59 

Al-Hasyr 

545 1 1087 

21 

Al-Anbiya’ 

322 1 641 

98 

A!-Bayyinah 

598 11193 

60 

Al-Mumtahanah 

549 1 1095 

22 

Al -Haj j 

332 1 661 

99 

Az-Zalzalah 

599 11195 

61 

As-Saff 

551 1 1099 

23 

Al-Mu’minun 

342 1 681 

100 

AI-‘Adiyat 

599 11195 

62 

Al-Jumu‘ah 

553 1 1103 

24 

An-Nur 

350 1 697 

101 

Al-Qari'ah 

600 11197 

63 

Al-Munafiqun 

554 1 1105 

25 

Al-Furqan 

359 1 715 

102 

At-Ta kasur 

6001 1197 

64 

At-Tagabun 

55611109 

26 

Asy-Syu’ara’ 

367 1 731 

103 

AI-‘Asr 

601 11199 

65 

At-Talaq 

558 11113 

27 

An-Naml 

377 1 751 

104 

Al-Humazah 

601 1 1199 

66 

At-Tahrim 

560 11117 

28 

Al-Qasas 

385 1 767 

105 

Al-Fil 

601 1 1199 

67 

Al-Mulk 

562 1 1121 

29 

AI-‘Ankabut 

396 1 789 

106 

Quraisy 

602 11201 

68 

Al-Qalam 

5641 1125 

30 

Ar-Rum 

404 1 805 

107 

Al-Ma‘un 

602 1 1201 

69 

Al-Haqqah 

566 11129 

31 

Luqman 

411 1 819 

108 

Al-Kausar 

602 1 1201 

70 

Al-Ma‘arij 

568 1 1133 

32 

As-Sajdah 

4151827 

109 

Al-Kafirun 

603 1 1203 

71 

Nuh 

570 1 1137 

33 

Al-Ahzab 

418 1 833 

110 

An-Nasr 

603 11203 

72 

Al-Jinn 

572 I 1141 

34 

Saba’ 

428 1 853 

111 

Al-Lahab 

603 1 1203 

73 

Al-Muzzammil 

574 1 1145 

35 

Fatir 

434 1 865 

112 

Al-lkhlas 

604 11205 

74 

Al-Muddassir 

575 1 1147 

36 

Yasin 

440 1877 

113 

Al-Falaq 

604 1 1205 

75 

Al-Qiyamah 

577 1 1151 

37 

As-Saffat 

446 1 889 

114 

An-Nas 

60411205 

76 

Al-lnsan 

578 11153 

38 

Sad 

453 1 904 
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TANDA-TANDA DALAM AL-QUR'AN 


TANDA-TANDA BACA 


Hukum ikhfa, 2 harakat 
Hukum izhar (tanpa dengung) 

Mad silah kubra, 4/5 harakat 
Tanda mad lazim, 6 harakat (wajib) 

Tanda mad faraq, 6 harakat (wajib) 

Mad tabi'i (mad asli), 2 harakat 

Huruf-huruf yang ditulis warna biru menunjukkan 

tidak perlu dilafalkan 


Tanda hukum iqlab 2 harakat 

Hukum idgam 

Tanda bigairi gunnah 

Tanda qalqalah sugra 

Mad wajib muttasil, 4/5 harakat 

Mad ja'iz munfasil, 4/5 harakat 

Hukum idgam 


TANDA-TANDA WAQAF 


Dilarang berhenti kecuali di akhir ayat 

Lebih baik diteruskan 

Boleh berhenti atau meneruskan bacaan 

Berhenti pada salah satu tanda 

Diharuskan berhenti 

Lebih baik berhenti 


PEDOMAN PRAKTIS BERWAQAF 

1. Senantiasa berwaqaf pada akhir ayat dan berlanjut pada ayat berikutnya tanpa harus mengulang. 

2. Apabila ditemukan ayat panjang, berwaqaflah pada tanda waqaf di atas dan tidak perlu mengulang kecuali pada 

tanda ( ^ ), tetapi disunahkan berhenti pada akhir ayat menurut banyak ulama. 

3. Apabila akhir ayat masih panjang dan tidak menemukan tanda waqaf, berwaqaflah pada akhir napas dengan meng- 
ulang beberapa kata sebelumnya ketika memulai bacaan. 


NUN WIQAYAH (NUN WASAL) 

Nun wasal adalah nun kecil yang terdapat di bawah wasal. Nun ini disebut juga dengan nun wiqayah, yaitu nun yang 
dibaca dengan harakat kasrah jika kita menemukan huruf yang berharakat tanwin bertemu dengan hamzah wasal. 
Adapun ayat-ayat tersebut di bawah ini. 


AYAT-AYAT SAJDAH 

Ayat sajdah adalah ayat yang di dalamnya terdapat perintah sujud dari Allah Swt. maka jika kita mendengarkan atau mem- 
baca ayat sajdah, baik didalam shalat maupun di luar shalat, disunahkan untuk bersujud terlebih dahulu. Adapun doa sujud 
tilawah, sebagaimana terdapat dalam pembatas Syaamil Al-Qur'an ini. 

Untuk membantu pembaca mengenali ayat sajdah ini, dalam Syaamil Al-Qur"an menggunakan tanda ( f ). 
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No. 

Surah Ayat 

Halaman K=,iimah 

Al-Quran Kalimah 

Cara Membaca 

1 

Al-Baqarah 

180 

27 

^ > 9 ^/J / 

\\j± 

t' 

2 

Yusuf 

8 

236 


Cp yy* 

3 

Al-Kahf 

88 

303 

^ 'Z K'" 

O* o 


4 

An-Najm 

50 

528 

^{\% 


5 

Al-Jumu'ah 

11 

554 





Terdapat 15 ayat sajdah di dalam Al-Qur'an, sebagai berikut. 

Halaman 


Surah 


Ayat-Ayat Sajdah 






Fussilat 


itf J^r * 




Al-lnsyiqaq 


Sifir Mustadir ( jt y-** ) 

Sifir mustadir adalah bulatan kecil yang berada di atas huruf yang menunjukkan bahwa huruf tersebut tidak boleh 
dibaca panjang ketika waqaf ataupun wasal. Tanda tersebut terdapat pada ayat-ayat di bawah ini. 


Halaman 

Al-Quran 


Kalimah 


Surah 


Cara membaca 


1 

Yusuf 

87 

246 

\^a<t 


2 

Al-Kahf 

23 

296 



3 

Al-A‘raf 

103 

163 



4 

Yunus 

75 

217 


jlJLm 
> ^ 

5 

Az-Zukhruf 

46 

492 



6 

Ar-Rum 

39 

408 



7 

Al-lnsan 

4 

578 



8 

Al-lnsan 

16 

579 

o/ /V' 
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Sifir Mustatil ( ) 

Sifir mustatil adalah bulatan lonjong yang berada di atas huruf yang menunjukkan bahwa huruf tersebut dibaca panjang pada 
waktu bacaan berhenti (waqaf) dan dibaca pendek ketika bacaan bersambung (wasal). 

Tanda-tanda tersebut terdapat pada ayat-ayat di bawah ini. 


Cara membaca 


Halaman 

Al-Quran 


Kalimah 


Surah 


Wasal 


AYAT-AYAT SAKTAH 

Saktah adalah berhenti sejenak tanpa bernapas selama dua harakat ketika membaca Al-Qur'an. Terdapat empat surah 
dalam Al-Qur'an sebagai berikut. 


IMALAH 

Imalah adalah membaca huruf yang berharakat fathah dimiringkan ke harakat kasrah. Hal ini terdapat dalam surah 
berikut. 


ISYMAM 

Isymam adalah menempatkan damah terbuang dengan isyarat bibir. Terdapat dalam surah Yusuf ayat 1 1 


TASHIL 

Tashil adalah cara membaca hamzah yang kedua dengan suara ringan. Terdapat dalam surah Fussilat ayat 44. 


NAQL 

Naql adalah memindahkan harakat hamzah ke dalam huruf sukun sebelumnya. Terdapat dalam surah Al-Hujurat ayat 1 1 


1 

Al-Kafirun 

4 

603 



ist 

2 

Al-Kahf 

38 

298 

kj 



3 

Al-Ahzab 

10 

419 



lyi 

4 

Al-lnsan 

15 

579 

'V, ^ 




No. 

Surah 

Ayat 

Halaman 

Al-Ouran 

Ayat Saktah 

1 

Al-Kahf 

1 

293 


2 

Ya si n 

52 

443 


3 

Al-Qiyamah 

27 

578 


4 

Al-Mutaffifin 

14 

588 



No. 

Surah 

A y at AmS li Ayat Imalah 

1 

Hud 

41 

226 

, X . ''i ^ * 

■s* ^ 


No. 

Surah Ayat AhQurtn Ayat ,s y mam 

1 

Yusuf 

11 

236 



No. Surah 

A t Halaman 

Ayat Al-Ouran 

Ayat Tashil 

1 

Fussilat 

44 

481 

- y* 0 * 


No. 

Surah 

Avat Halaman 

A y at Al-Quran 

Ayat Naql 

1 

Al-Hujurat 

11 

516 
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WAQAF DAN IBTIDA' 


A. WAQAF 

Waqaf terdiri atas empat macam sebagai berikut. 

1 . Waqaf Al-ldhthirari 

Waqaf Al-ldhtihirari adalah waqaf atau penghentian 
yang disebabkan kehabisan napas ketika membaca 
Al-Qur'an, atau bisa juga karena tidak memahami 
bacaan atau kata setelahnya, atau karena lupa, atau 
alasan-alasan lainnya yang mengharuskan seorang 
pembaca Al-Qur'an menghentikan pembacaan di 
tempat yang sebenarnya tidak diperbolehkan untuk 
berhenti. Dalam keadaan seperti ini, si pembaca Al- 
Qur'an harus mengulangi kata di tempat dia berhenti 
kemudian menyambungnya dengan kata setelahnya 
jika pada kata tersebut boleh ibtida'. 

2. Waqaf Al-lkhtibari 

Waqaf Al-lkhtibari adalah waqaf yang berhubungan 
dengan tulisan untuk menjelaskan huruf-huruf yang 
terputus dan huruf-huruf yang digandeng, huruf-hu- 
ruf yang ditetapkan dan huruf-huruf yang dibuang, 
serta yang semacamnya. Waqaf ini tidak perlu dilaku- 
kan kecuali jika ada tujuan tertentu, seperti memberi- 
kan pertanyaan kepada orang yang kita ajari tentang 
tajwid atau mengajari seseorang tentang tata cara 
membaca Al-Qur'an (cara berhenti dalam keadaan 
terpaksa). 

3. Waqaf Intizhari 

Waqaf Intizhari adalah waqaf atau penghentian 
pada kata yang boleh dibaca dengan beberapa cara. 
Waqaf yang seperti ini dapat diketahui jika sudah 
menguasai beberapa cara membaca Al-Qur'an. Con- 
tohnya adalah waqaf pada dalam firman 

Allah berikut ini. 




"Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu 
tidak memperhatikan ?" (QS Az-Zariyat, 51 : 21) 

Hal itu terjadi antara orang yang memanjangkan 
huruf mim dan yang membacanya pendek dan orang 
yang menyambung mim jamak. Hukum waqaf seperti 
ini adalah boleh. 

4. Waqaf Ikhtiyari 

Waqaf Ikhtiyari adalah penghentian yang disebab- 
kan oleh keinginan pembaca Al-Qur'an sendiri tanpa 
ada sebab-sebab, sebagaimana tiga macam bentuk 
waqaf di atas. Waqaf inilah yang akan dibahas dalam 
bab "Waqaf dan Ibtida'". 

Waqaf Ikhtiyari terdiri atas empat macam sebagai 
berikut. 


a. Waqaf Tam 

Waqaf tam adalah penghentian pada kalimat yang 
sudah sempurna yang tidak lagi mempunyai hubung- 
an dengan kata setelahnya, baik dari segi tulisan 
maupun maknanya (artinya). Hal ini biasanya banyak 
ditemukan di akhir ayat dan di akhir kisah. Contoh- 
nya adalah berhenti pada kata, dalam firman 
Allah Swt. berikut ini. 

"Dan sungguh , Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang." (QS Asy-Syu'ara', 26: 9) 

Begitu pula ayat-ayat setelahnya yang terdapat dalam 
delapan tempat karena dalam ayat-ayat ini terdapat 
akhiran tentang satu topik cerita dan ada permulaan 
cerita yang lain. 

Waqaf ini juga disebabkan berakhirnya suatu pem- 
bahasan tertentu kemudian berganti dengan pem- 
bahasan yang lain, seperti waqaf pada kata, 
dalam firman Allah berikut ini. 




"Dan Allah mengetahui , sedangkan kamu tidak 
mengetahui." (QS Al-Baqarah, 2: 232) 

Kata, adalah akhir dari pembahasan tentang 

beberapa hukum talak. Adapun ayat setelahnya 
merupakan bahasan permasalahan lain yang tidak 
ada hubungannya dengan masalah talak. 

Terkadang, waqaf tam berada sebelum sempurnanya 
sebuah ayat, seperti berhenti pada kata, %s\ dalam 
firman Allah yang menceritakan Ratu Saba' berikut 
ini. 

"Dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; 
dan demikian yang akan mereka perbuat. " (QS An- 
Naml, 27: 34) 

Kemudian, memulai dengan firman Allah, 
• (Hal ltu disebabkan kalimat ini berasal 
langsung dari Allah, bukan menceritakan tentang 
perkataan siapa pun). 

Waqaf tam terkadang juga jatuh setelah selesainya 
ayat, seperti berhenti pada kata, JJLJ dalam firman 
Allah berikut ini. 




"Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar- 
benar akan melalui (bekas-bekas) mereka pada wak- 
tu pagi , dan pada waktu malam" (QS As-Saffat, 37: 
137- 138) 


Hal itu disebabkan makna kata, JJIjj di-athaf-kan 
kepada makna kata sebelumnya. Hukum waqaf ini 
adalah 'lebih baik berhenti dan memulai dengan 
kata yang setelahnya". 

b. Waqaf Kafi 

Wakaf Kafi adalah penghentian pada kata dalam kali- 
mat yang sudah sempurna, tetapi arti atau maknanya 
masih memiliki hubungan dengan makna pada kali- 
mat setelahnya. 

Contohnya adalah penghentian pada kata 
dalam firman Allah berikut ini. 


hubungan dengan kata setelahnya, baik kalimat 
maupun maknanya. Ada kemungkinan ia merupakan 
kata yang disifati oleh kata setelahnya atau menjadi 
kata yang diganti atau dijelaskan sehingga kata 
setelahnya menjadi badai- nya, atau ia menjadi 
mustatsna minhu (asal sesuatu yang dikecualikan) 
sehingga kata setelahnya menjadi mustatsna (sesuatu 
yang dikecualikan) dan semacamnya. 

Contoh waqaf ini adalah penghentian pada lafzhul- 
jalalah (nama Allah) dalam surah Al-Fatihah berikut 
ini. 






o« 


"Sesungguhnya orang-orang kafir ; sama saja bagi 
mereka , engkau (Muhammad) beri peringatan atau 
tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan ber- 
iman." (QS Al-Baqarah, 2: 6) 

Kemudian, ayat selanjutnya diawali dengan, 

"Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, 
penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka akan 
mendapat azab yang berat. " (QS Al-Baqarah, 2: 7) 

Hukum waqaf ini adalah "lebih baik berhenti di situ" 
dan ayat setelahnya adalah ibtida' (memulai baru). 
Waqaf ini meskipun diperbolehkan semuanya, terka- 
dang satu dengan yang lainnya berbeda derajat ke- 
utamaannya. Contohnya penghentian pada kata, 

"Dalam hati mereka ada penyakit." (QS Al-Baqarah, 
2 : 10 ) 

Penghentian seperti ini sudah dianggap cukup. Per- 
hatikan kata di bawah ini. 




"Lalu Allah menambah penyakitnya itu." (QS Al- 
Baqarah, 2: 10) 

Penghentian pada kata di atas akan lebih utama. 
Sekarang, coba perhatikan kalimat di bawah ini. 




"Karena mereka berdusta." (QS Al-Baqarah, 2: 10) 
Penghentian pada kalimat di atas lebih utama diban- 
dingkan penghentian pada kedua kata sebelumnya. 

c. Waqaf Hasan 

Waqaf Hasan adalah penghentian pada kata yang 
sebenarnya sudah sempurna, tetapi masih memiliki 


"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang . " 

Kalimat 'Segala puji bagi Allah' meski ia 

adalah kalimat yang sudah sangat dikenal masya- 
rakat, tetapi ia masih mempunyai hubungan dengan 
kalimat setelahnya, baik dari sisi makna maupun la- 
faznya. Hal itu disebabkan kata setelah lafzhul-jalalah 
sangat berhubungan atau bergantung kepada-Nya 
karena menjadi sifat-Nya. 

Hukum waqaf ini adalah "lebih baik berhenti" dan 
"mengawali dengan kata selanjutnya", jika peng- 
hentiannya di permulaan ayat, seperti berhenti pada 
kata, dalam firman Allah, 




'Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam'. Bahkan, 
berhenti pada kata ini adalah sunah. 

Setiap membaca Al-Qur'an, Rasulullah saw. selalu 
memutus-mutus ayat demi ayat. Beliau membaca, 


"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. " 

Kemudian, beliau berhenti. Hal itu berarti, keterangan 
hadits menjadi acuan dasar tentang pembahasan 
waqaf. 

d. Waqaf Qabih 

Waqaf Qabih adalah penghentian pada satu kata 
yang arti kalimatnya belum sempurna dan masih 
memiliki hubungan dengan kata setelahnya, baik dari 
segi makna maupun lafalnya. Contohnya berhenti 
pada mudhaf dengan meninggalkan mudhaf ilaih- 
nya , atau berhenti pada mubtada' dengan meningg- 
alkan khabar- nya, atau berhenti pada fi'il dengan 
meninggalkan fa'il-nya. 

Contoh waqaf ini adalah berhenti pada kata 
dalam firman Allah 4 iju^jT 'Segala puji bagi Allah' 

atau berhenti pada kata la dalam firman Allah 

4 iu la 'Dengan menyebut nama Allah' dan sete- 
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rusnya yang jika berhenti di suatu kata, kalimat yang 
dibacanya belum dapat memberikan arti yang dapat 
dipahami karena tidak diketahui ke mana ia akan me- 
mudhaf- kan kata yang dibacanya itu. 

Penghentian seperti itu adalah qabih atau buruk 
dan tidak boleh dilakukan dengan sengaja kecuali 
jika dalam keadaan terpaksa, seperti habisnya napas 
pembaca, atau dia tiba-tiba bersin, atau hal-hal lain- 
nya yang darurat. 

Penghentian karena keadaan darurat semacam ini 
disebut dengan waqaf dharurah. Dia harus mengu- 
langi kata terakhir yang dibacanya dan mengawali 
dengan kata sebelumnya, beru kemudian melanjut- 
kan ke kata setelahnya. Jika dia sengaja berhenti 
dan memulai dengan kata setelahnya, penghentian 
semacam itu tidak baik. Yang lebih buruk adalah jika 
seorang pembaca Al-Qur'an berhenti dan memulai 
pada kata yang dapat menyebabkan arti kalimatnya 
berubah, seperti berhenti pada firman Allah berikut 
ini. 

* 

"Sesungguhnya Allah tiada segan. " 

Tidak baik juga jika berhenti pada kata, 

9 y s J, ^ 

"Sesungguhnya Allah tidak memberikan petunjuk. " 

Ada juga penghentian yang lebih buruk lagi, yaitu 
berhenti pada kalimat nafi (kalimat negatif) yang 
sebelumnya adalah mujab (positif). Padahal, dalam 
mujab ini terdapat sifat Allah dan rasul-Nya. Con- 
tohnya berhenti pada kata dalam firman Allah 
berikut ini. 




"Maka ketahuilah , bahwa tidak ada tuhan (yang pa- 
tut disembah) selain Allah. " (QS Muhammad, 47: 19) 

Contoh lain adalah berhenti pada kata 
dalam firman Allah berikut ini. 

"Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh 
alam." ( QS Al-Anbiya', 21: 107) 

Berhenti pada kata-kata seperti di atas dan yang se- 
rupa itu tidak boleh karena dapat menafikan ketu- 
hanan dan menafikan pengutusan Rasulullah saw. 

Dalam bait syairnya, Ibnu Jazari mengatakan sebagai 
berikut. 

Setelah kalian mempelajari tentang tajwid setiap huruf 
Kalian harus mengetahui waqaf 
Dan ibtida' yang terbagi menjadi tiga 


jika sempurna dan tidak ditemukan 
Hubungan atau pun hubungan makna maka mulailah 
Seperti itu adalah tam. Dan kafi adalah jika maknanya 
Sudah sempurna sedang lafalnya belum 
Kecuali di permulaan ayat, seperti itu boleh waqaf 
Adapun selain keduanya ini adalah buruk atau qabih 
dan boleh 

Berhenti jika dalam keadaan darurat dengan memulai 
sebelumnya. 

B. IBTIDA' 

Ibtida' menurut para ulama ahli pembaca Al-Qur'an 
adalah 'memulai kembali untuk melanjutkan bacaan 
Al-Qur'an setelah berhenti atau memutusnya'. 

Jika harus memulai setelah memutus bacaan Al- 
Qur'an, seorang pembaca Al-Qur'an harus memu- 
lainya dengan membaca ta'awuz (A'udzu billahi 
minasy syaithanirrajim) kemudian basmalah (Bismilla- 
hirrahmanirrahim); jika ibtida'- nya di awal surah. Jika 
di tengah-tengah surah, seorang pembaca Al-Qur'an 
boleh memilih antara memulainya dengan membaca 
basmalah atau tidak (setelah membaca ta'awuz). 

Yang perlu diperhatikan oleh seorang pembaca Al- 
Qur'an dalam ibtida' atau 'memulai' adalah seperti 
yang harus diperhatikannya ketika waqaf atau 'ber- 
henti'. ibtida' tidak boleh kecuali dengan kalimat 
yang berdiri sendiri, sudah dapat dipahami maksud- 
nya, dan maknanya tidak lagi berhubungan dengan 
kata sebelumnya, serta sang pembaca Al-Qur'an 
dalam keadaan bebas (tidak dalam keadaan darurat, 
sebagaimana dalam waqaf). 

Seorang pembaca Al-Qur'an tidak diperbolehkan 
mengawali bacaan pada fa'il dengan meninggalkan 
atau tidak membaca f/ 7/- nya (atau mengawali mem- 
baca sesuatu yang disifati dengan meninggalkan si- 
fatnya); mengawali membaca musyar ilaih dengan 
meninggalkan isim isyarah-n ya; membaca khabar 
dengan meninggalkan mubtada'- nya; membaca hal 
dengan meninggalkan shahibul hal- nya; membaca 
ma'thuf 'alaih dengan meninggalkan ma'thuf- nya; 
dan meninggalkan satu dari dua kata yang ber- 
hubungan. 

Simpulannya adalah tidak boleh membuat ibtida' 
dengan kata yang membutuhkan kata sebelumnya 
(ma 'mu/ dengan meninggalkan 'am/V-nya). 

Pengecualian dari semua itu adalah jika ibtida' ber- 
ada di permulaan ayat. Jika demikian, boleh mem- 
buat ibtida' dengan alasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Sungguh bagus apa yang disampaikan oleh Ibnu 
Jazari dalam kitabnya yang berjudul An Nasyr fi Al 
Qira'atil 'Asyr 1/234, yang di dalamnya dipaparkan 
kaidah pembolehan bagi pembaca Al-Qur'an mem- 
buat ibtida'. Dia berkata, "Setiap yang diperbolehkan 
waqaf, diperbolehkan pula ibtida' setelahnya." 

Wallahu A'lam 


(& 


STRUKTUR (BAGIAN-BAGIAN) DALAM AL-QUR'AN 


Surah 

Al-Qur'an terdiri atas 114 surah. Masing-masing memiliki 
sebuah nama yang mencerminkan isi atau kandungannya, 
tetapi ada juga surah-surah yang memiliki lebih dari satu 
nama, di antaranya sebagai berikut: 

1. Al-Fatihah dinamakan juga Ummul Qura' dan Sab'ul 
Matsani 

2. At-Taubah dinamakan juga Bara' ah 

3. Al-lsra' dinamakan juga Bani israil 

4. Fatir dinamakan juga Al-Malaikah 

5. Gafir dinamakan juga Al-Mu'min 

6. Fussilat dinamakan juga Ha Miim As-Sajdah 

7. Al-lnsan, dinamakan juga Ad-Dahr 

8. Al-Mutaffifin dinamakan juga At-Tatfif 

9. Al-Lahab dinamakan juga Al-Masad 

Ayat 

Ayat adalah bagian terkecil yang terdapat dalam Al-Qur'an, 
yang merupakan komponen dasar dari surah. Dari 114 
surah dalam Al-Qur'an, terdapat 6236 ayat berdasarkan 
perhitungan ahli kuffah yang bersumber dari Abu Abdur 
Rahman Abdullah bin Habib As Sulami dari Ali bin Abi 
Thalib. Jumlah ayat inilah yang digunakan pada mushaf 
Al-Qur'an yang paling banyak beredar di masyarakat, 
termasuk mushaf Syaamil Al-Qur'an. 

Juz 

Kitab suci Al-Qur'an dibagi menjadi 30 juz yang berdekatan 
agar mudah dibaca dalam satu bulan. Pembagian ini di- 
lakukan sesuai dengan perintah Rasulullah saw. agar umat- 
nya membaca atau mengkhatamkan Al-Qur'an tidak lebih 
dari satu bulan. 

tf x o"''* o ' l o' 

alyli J 15 0^5 -b >rf ^ 1^51 

* ' * s ' , 

^ J* b v j 

"Dari Abdullah bin Amru berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 'Bacalah Al Qur'an itu dalam satu bulan/ Aku 
berkata, 'Sesungguhnya aku mampu lebih dari itu.' Be- 


liau bersabda, 'Kalau begitu, bacalah (khatamkanlah) ia 
dalam tujuh hari dan janganlah melewati batas itu. '" (H R Al 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ad Darimi) 

Hizb 

Hizb artinya kelompok. Hizb dalam Al-Qur'an berfungsi 
untuk memudahkan kita dalam menghafal ayat-ayat Al- 
Qur'an. 

Hizb terdiri atas setengah juz. Setiap hizb terdiri atas em- 
pat bagian yang disebut dengan seperempat hizb. Seluruh 
Hizb dalam Al-Qur'an terdiri dari 60 Hizb. 

Rukuk 

Rukuk adalah kumpulan beberapa ayat yang sebaiknya 
dibaca dalam satu rakaat shalat. Rukuk ditandai dengan 
huruf ^ ('Ain) yang diletakkan di pinggir kanan atau kiri 
mushaf. 

Pembagian rukuk ini muncul atas dasar kebiasaan ge- 
nerasi terdahulu dalam mengkhatamkan Al-Qur'an ketika 
shalat wajib. Jika jumlah rukuk atau 'ain dalam Al-Qur'an 
terdiri atas 558 dan dalam sehari kita membaca ayat-ayat 
Al-Qur'an selain Al-Fatihah sebanyak 10 kali (setiap shalat 
dua kali), Al-Qur'an dapat dikhatamkan di dalam shalat se- 
lama kurang lebih dua bulan (558/10 = 55,8 hari). 

Manzil 

Manzil adalah pembagian Al-Qur'an menjadi tujuh bagian 
yang hampir sama dengan tujuan untuk memudahkan 
mengkhatamkan Al-Qur'an dalam waktu tujuh hari. Berikut 
ini awal tiap manzil tersebut. 

7. Surah Al-Fatihah 

2. Surah Al-Ma'idah 

3. Surah Yunus 

4. Surah Bani Isra'il atau Al-lsra' 

5. Surah Asy Syu'ara' 

6. Surah As-Saffat (Wash Shaffat) 

7. Surah Qaf 

Ketujuh nama surah tersebut disingkat dan dirangkai 
menjadi sebuah akronim yaitu Famy Bisyawqin 

Pembagian Al-Qur'an menjadi tujuh bagian manzil ini 
juga didasarkan pada sabda Rasulullah saw., sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya dan berdasarkan tradisi mem- 
baca para sahabat dan generasi salafussalih setelahnya. 


TIPS MENCARI HALAMAN JUZ 


Untuk membantu sahabat Al-Qur'an agar lebih mudah 
berinteraksi dengan Al-Qur'an, kami hadirkan rumus cepat 
mencari halaman juz sebagai berikut. 

RUMUS : H n = [(n-1) x 20] + 2, n 

{bilangan juz yang dicari halaman awalnya (1-30)}. 

Contoh: 

1 . Kita akan membuka juz ke-1 3 
H n = [(n-1) x 20] + 2, n = 13 
H 13 — [(13-1) x 20] + 2 
H 13 = [12x20] + 2 
H 13 = 240 + 2 
H, 3 = 242 

Jadi, juz ke-1 3 pada mushaf Syaamil Al-Qur'an dimu- 
lai dari halaman 242. 


2. Kita akan membuka juz ke-27 
H n = [(n-1) x 20] + 2, n = 27 
H 27 = [(27-1) x 20] + 2 
H 27 = [26 x 20] + 2 
H 27 = 520 + 2 
H 27 = 522 

Jadi, juz ke-27 pada mushaf Syaamil Al-Qur'an dimu- 
lai dari halaman 522. 

Selanjutnya, silakan Anda coba sendiri untuk mencari 
halaman juz yang lain. Rasakan kedahsyatan rumus Al Bana 
dan nikmati kemudahan berinteraksi dengan Al-Qur'an. 
Mudah-mudahan, kita dijadikan oleh Allah Swt. sebagai 
sahabat-sahabat Al-Qur'an. 

"Bacalah Al-Qur'an karena ia akan datang pada hari Kiamat 
sebagai penolong bagi para sahabatnya. " (HR Muslim) 
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7. Allah , Tiada Tuhan Selain Dia 


Allah adalah nama untuk wujud sejati sebagai subjek sifat- 
sifat ketuhanan, tidak ada wujud lain kecuali Dia yang dapat 
mengklaim dirinya sendiri. Allah adalah nama yang paling 
agung di antara 99 nama-Nya karena nama ini menunjuk- 
kan esensi yang mempersatukan sifat ilahiah. Sementara 
itu, nama-nama yang lain hanya menunjukkan satu sifat. 

Allah juga merupakan nama yang paling khusus karena 
tidak ada yang menggunakannya selain Dia, baik secara har- 
fiah maupun kiasan. Kekhususan inilah yang membuat nama- 
nama yang lain dilukiskan sebagai nama-nama dari Allah. 
Kekhususan ini pula yang membuat nama Allah tidak perlu 
didefinisikan dengan sesuatu selain-Nya, tetapi nama-nama 
yang lain didefinisikan melalui hubungan dengan-Nya. Kalau 
manusia ikut memiliki nama ini, dia harus menjadi seperti tu- 
han (ta'alluh) yang hati dan aspirasinya bersama Allah Swt. 
Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 

" Bait Syair (puisi) paling bagus yang pernah di ucapkan 
oleh orang-orang Arab adalah bait syair labid: Ketahuilah 
segala sesuatu selain Allah adalah batil" (Sahih Muslim: 
4186) 

Mengenai zat Allah, Rasulullah saw. memberikan pan- 
duan dalam sebuah hadits berikut. 

"Berpikirlah tentang ciptaan Allah dan jangan memikir- 
kan (Zat) Allah karena kalian tidak mungkin akan mampu 
memperhitungkan kadarnya." (HR Abu Nu'aim) 

Dalam Al-Qur'an, kata Allah diulang sebanyak 2.698 
kali. Dalam Al-Qur'an pun Tuhan menamai diri-Nya dengan 
Allah. Ayat yang merujuk kepada asma Allah di antaranya ter- 
dapat dalam QS Taha, 20: 1 4 dan QS Al-lkhlas, 112:1. 



Seperti halnya Ar-Rahman, kata Ar-Rahim juga berasal dari 
kerahiman. Kerahiman memerlukan objek kerahiman dan 
tidak ada satu pun objek kerahiman kecuali orang yang 
membutuhkan. Kerahiman Allah sempurna dan menyelu- 
ruh (tammah wa ’ammah). Sempurna karena kerahiman 
tersebut memenuhi kebutuhan mereka yang membutuhkan 
dan menyeluruh karena meliputi pihak yang patut meneri- 
ma dan tidak patut menerima, yang mencakup dunia dan 
akhirat, meliputi kebutuhan paling sederhana, dan karunia 
khusus atas mereka. Jadi, Dia benar-benar pengasih (Ar- 
Rahim). Ayat Al-Qur'an yang merujuk kepada makna kata 
Ar-Rahim adalah surah Fussilat, 41 : 2. 

Diriwayatkan berdasarkan hadits 'lyadh r.a., Rasulul- 
lah saw. bersabda, "Penghuni surga itu ada tiga golongan 
orang yang mempunyai kekuasaan; adil dan suka berse- 
dekah; kemudian seseorang yang penyayang, lembut hati 
kepada sesama kerabat dekat dan sesama muslim; dan ter- 
akhir adalah golongan yang suka menjaga diri, menyucikan 
diri dan mempunyai keluarga. " (HR Shahih Muslim) 

Amalan doa yang menggunakan asma Ar-Rahim adalah 
sebagai berikut. 

jjJlllyi Ju p-gJUl 
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(Shahih Al Bukhari 799) 


Ar-Rahman adalah nama yang berasal dari kerahiman. Ar- 
Rahman memiliki nama khusus sehingga hanya Allah Swt. 
saja yang dinamai dengan kata ini. Nama Ar-Rahman dekat 
dengan nama Allah Ta'ala sebagai Asmaul Husna (nama in- 
dah Allah) meski berasal dari kerahiman. Untuk memadu- 
kan kedua kata itu, Allah menjelaskan dalam Al-Qur'an su- 
rah Al-lsra', 17: 110. 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw. bersabda sebagai 
berikut. 

"Orang-orang yang penyayang maka Zat yang Maha rah- 
man akan menyayangi mereka. Oleh karena itu, sayangi- 
lah sesama penghuni Bumi. Dengan demikian, yang ada di 
langit akan menyayangi kalian. " 

Amalan doa yang menggunakan asma Ar-Rahman. 

I y, j Ij-ij ^ 'j** (J/ 4 ^ ^ 4^1 c^LJlSsj S jpl ^ ^ Ul 
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4. Al-Malik (Maharaja) 


Al-Malik memiliki esensi bahwa Dia tidak membutuhkan 
wujud apa pun, tetapi setiap wujud membutuhkan-Nya. 
Tidak ada yang dapat melepaskan diri dari-Nya, baik se- 
cara esensi maupun sifat, keberadaan, dan kelangsungan 
hidupnya. Akan tetapi, keberadaan setiap sesuatu adalah 
dari-Nya. Seperti inilah raja yang mutlak, seperti yang dise- 
butkan dalam Al-Qur'an surah Al-Mu'minun, 23: 1 1 6. 

Dalam sebuah hadits juga disebutkan dari Abu Hurairah 
r.a. bahwasannya Rasulullah saw. bersabda, "Allah turun 
dari langit dunia pada setiap malam ketiga datang seper- 
tiga malam pertama kemudian Dia berfirman, 'Akulah Sang 
Raja, Akulah Sang Raja bagi siapa yang berdoa kepada-Ku 
maka akan Aku kabulkan. '" 

Raja di kalangan manusia adalah orang yang tidak di- 
perintah oleh siapa pun kecuali Allah Swt. dan tidak mem- 
butuhkan apa pun kecuali Allah Swt. Dia memerintah ke- 
rajaannya sejauh para tentara dan rakyatnya menaatinya. 
Namun, kerajaan yang sesungguhnya adalah hati dan ji- 
wanya sendiri. Tentaranya adalah selera, amarah, dan kasih 
sayang. Rakyatnya adalah pancaindra dan anggota tubuh 
lainnya. 

Amalan doa yang menggunakan asma Al-Malik adalah 
sebagai berikut. 

j aJ| y (jJJLJl 
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5. Al-Quddus (Yang Mahasuci) 


Al-Quddus adalah yang bebas dari setiap sifat yang dapat 
ditangkap indra, imajinasi, suara hati, atau pikiran. Yang 
Mahasuci adalah melebihi setiap sifat yang dianggap sem- 
purna oleh kebanyakan makhluk sebagai kesempurnaan. 
Sifat AI-QuddOs ini jelas termaktub dalam QS Al-Hasyr, 59: 
23 dan QS Al-Jumuah, 62:1 . 

Meneladani sifat AI-QuddOs berarti membebaskan 
pengetahuan dan kehendak diri kita dari segala persepsi. 
Kita juga harus membebaskan diri dari partisipasi-pastisipa- 
si manusiawi yang terjadi karena kesenangan hawa nafsu 
atau amarah, kesukaan pada makanan, seks, pakaian, sega- 
la yang dapat disentuh atau dilihat, dan segala kenikmatan 
yang dapat dirasakan melalui pancaindra dan tubuhnya. 
Dengan demikian, kita tidak akan menginginkan apa-apa 
kecuali Allah Swt., tidak meniru kecuali meniru sifat-sifat 
Allah Swt., yang dirindukannya hanyalah bertemu Allah 
Swt., dan yang membuatnya bahagia adalah dekat dengan 
Allah Swt. 

Berikut, ini adalah amalan doa yang menggunakan asma 
AI-QuddOs. 

ii j 

(Shahih Muslim 487) 

6. As-Salam (Yang Mahasejahtera) 

As-Salam adalah Zat yang bebas dari kerusakan dan keca- 
catan, bebas dari ketidaksempurnaan, yang tindakan-tin- 
dakannya tidak ternodai keburukan hingga tidak ada ke- 
sejahteraan yang tidak dinisbatkan kepada-Nya dan berasal 
dari-Nya. Kata As-Salam termaktub dalam QS Al-Hasyr, 59: 
23 dan hadits Rasulullah saw. berikut ini. 

"Sesungguhnya As Salam itu adalah salah satu na- 
ma Allah. Oleh karena itu , sebarkanlah di kalangan kalian . " 
(Shahih Al Jami'a) 

Setiap hamba yang hatinya bebas dari kebencian, iri 
hati, kebohongan, dan niat buruk, yang anggota badannya 
tidak tercemari dosa-dosa dan perbuatan haram, dan yang 
sifat-sifatnya tidak dipengaruhi keburukan, dia akan men- 
jadi hamba yang datang kepada Allah Swt. dengan "hati 
yang sejahtera". Jika manusia memiliki sifat yang mende- 
kati sifat sempurna "Yang Mahasejahtera", yang sifat-Nya 
tidak mungkin disamai, dia bisa dianggap sejahtera pula. 

Sebaliknya, jika di hatinya dipenuhi keburukan sifat, di- 
penuhi hawa nafsu dan amarah, kesejahteraan pun akan 
jauh darinya. 

Berikut ini amalan doa yang menggunakan asma As-Salam. 

b c ^3 1? ftO I1L.3 cJf 

(Shahih Muslim 591) 


7. Al-Mu'min (Yang Maha Tepercaya) 

Al-Mu'min adalah yang dari-Nya datang keselamatan dan 
keamanan karena Dia memiliki sarana untuk mendapatkan 
keamanan dan keselamatan serta sarana untuk meno- 
lak bahaya. Keselamatan dan keamanan hanya terjadi di 
tempat-tempat yang membuat orang takut dan terancam 


Ketakutan terbesar manusia adalah mendapatkan ke- 
malangan abadi dan tidak ada pelindung dirinya kecuali 
pernyataan beriman kepada keesaan Allah karena Allah 
memandunya kepada iman tersebut. Hal ini termaktub da- 
lam QS Taha, 20: 50. Kata Al-Mu'min juga terdapat dalam 
QS Al-Hasyr, 59: 23, QS Ali 'Imran, 3: 53, QS Al-Mu'minun, 
23: 109. 

Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut. 

'Jika orang beriman kepada Allah dan hari Akhir, tetang- 
ganya selamat dari perbuatan buruknya. " (HR Muslim) 


\8. Al-Muhaimin (Yang Maha Memelihara)! 

Al-Muhaimin bermakna Allah yang memperhatikan makh- 
luk-makhluk-Nya, seperti mengurusi perilaku mereka, re- 
zeki mereka, dan saat kematian mereka. Dia memperha- 
tikan mereka dengan pengetahuan-Nya, milik-Nya, dan 
perlindungan-Nya. Kata Al-Muhaimin termaktub dalam QS 
Al-Hasyr, 59: 23. 

Menguasai mengharuskan adanya pengetahuan, pemi- 
likan mengharuskan adanya kesempurnaan kemampuan 
atau kekuasaan, dan perlindungan mengharuskan adanya 
tindakan. Orang yang mampu menyatukan makna-makna 
ini disebut pelindung. Namun, hanya Allah Swt. yang me- 
miliki semua itu secara mutlak dan sempurna. 

Setiap hamba yang mengawasi hatinya sampai ke dalam 
rahasia-rahasianya, memperbarui keadaan batiniah dan 
sifat-sifatnya, dan melindungi terus-menerus sesuai ting- 
kat pembaruannya akan menjadi "pelindung" hatinya. Jika 
dia memperluas pengawasan dan penguasaannya sampai 
menjaga sebagian hamba-Nya agar tetap di jalan yang be- 
nar, itu berarti dia telah menjadi pelindung dengan porsi 
yang lebih besar. 


9. AI-'Aziz (Yang Mahaperkasa) 


AI-'Aziz berarti Dia yang "paling penting" sehingga "tiada 
yang seperti-Nya" dan "sulit didapati" karena langka. Kalau 
ketiga makna ini tidak berpadu, istilah AI-'Aziz tidak bisa 
digunakan. Banyak hal "langka" di dunia ini, tetapi ke- 
beradaannya kurang penting maka tidak dianggap "yang 
utama". Ada hal yang sangat penting, banyak manfaatnya, 
dan tidak ada tandingannya, tetapi mudah didapatkan se- 
hingga tidak dianggap "yang utama". Selain harus berpadu 
ketiga makna tadi, AI-'Aziz juga harus memiliki kesempur- 
naan. Yang memiliki kesempurnaan hanya satu dan musta- 
hil ada yang seperti-Nya, hanya Allah-lah yang memenuhi 
kriteria ini. 

Kata AI-'Aziz termaktub dalam QS An-Naml, 27: 9 dan 
QS As-Syu'ara', 26: 9. Selain itu, ada penjelasan dalam se- 
buah hadits. 

Seseorang akan menjadi "utama dan mulia" di kalangan 
masyarakat jika hamba-hamba Allah lain membutuhkan 
dirinya dalam masalah-masalah yang paling penting bagi 
mereka, seperti akhirat dan kebahagiaan abadi. 

Amalan doa yang menggunakan asma AI-'Aziz. 
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Al-Jabbar adalah yang menerapkan kehendak-Nya dengan 
pemaksaan pada segala sesuatu dan kehendak wujud-wu- 
jud lain tidak dapat mengatasi-Nya. Pemaksa mutlak adalah 
Allah karena Dia dapat memaksa segala sesuatu dan tidak 
ada yang dapat memaksa-Nya atau menandingi-Nya dalam 
hal apa pun. Al-Qur'an surah Al-Hasyr, 59: 23 mencantum- 
kan sifat Al-Jabbar ini. 

Manusia bisa disebut "pemaksa" kalau dia terlalu tinggi 
untuk menjadi pengikut atau telah mencapai peringkat 
orang yang diikuti. Dengan tingginya kedudukan yang di- 
milikinya, hidup, watak, dan sikapnya memaksa makhluk- 
makhluk lain mengikuti hidupnya karena dia memberi 
manfaat kepada makhluk lain, bukan memanfaatkan me- 
reka demi kepentingan dirinya semata. Dia mampu me- 
mengaruhi, tetapi tidak dipengaruhi; diikuti, tetapi tidak 
mengikuti. Pemimpin manusia (Muhammad saw.) memiliki 
sifat ini. 

Beliau pernah bersabda, " Kalau saja Musa putra Im- 
ran masih hidup, tentu dia akan mengikutiku karena aku 
adalah pemimpin keturunan Adam." (Pernyataan ini buk- 
anlah menyombongkan diri). 

7 7. Al-Mutakabbir (Yang Memiliki Kebesaran)! 

Al-Mutakabbir adalah yang memandang segala sesuatu 
tidak patut dipertimbangkan dalam kaitannya dengan 
diri-Nya yang melihat kebesaran dan kemuliaan itu hanya 
ada pada diri-Nya dan memandang yang lain seperti raja 
memandang hamba sahaya atau abdi-abdinya. Ayat yang 
menuangkan kata Al-Mutakabbir terdapat dalam Al-Qur'an 
surah Al-Hasyr, 59: 23. 

Sementara itu, hadits yang mengupas hal ini adalah ha- 
dits Ibnu Umar r.a. dari Rasulullah saw. dari Tuhannya. 

Allah Swt. berfirman sebagai berikut. 

"Akulah j&U Akulah J&A\, Akulah Akulah jUill, 
Allah mengagungkan diri-Nya". (Shahih Ibnu Majah) 

Yang Memiliki Kebesaran hanyalah Allah Swt. Jika ada 
manusia yang memandang dirinya mulia dan besar, sedang- 
kan yang lain dianggap kecil, penilaian itu sesat kecuali pe- 
nilaian tersebut datang dari Allah Swt. 

Dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, " Ti- 
dak akan pernah masuk surga orang yang dalam hatinya ada 
kesombongan meski sebesar biji sawi. " (Shahih Muslim) 

Amalan doa yang menggunakan asma Al-Mutakabbir. 
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72. Al-Khalik (Yang Maha Pencipta) 


Al-Khalik adalah Dia Yang Maha Pencipta karena merenca- 
nakan semua apa yang akan diciptakannya. Segala sesuatu 
yang ada dari ketiadaan perlu direncanakan terlebih dahu- 
lu seperti seorang perencana atau arsitek yang membuat 
sketsa dan desain sebuah bangunan. Namun, pekerjaan 


Allah tidak cukup pada perencanaan, Dia juga yang akan 
merealisasikannya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Khalik di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Hasyr, 59: 24. Amalan doa yang 
merujuk kepada sifat Al-Khalik di antaranya merujuk pada 
QS Ali 'Imran, 3: 191 dan QS Al-Falaq, 113: 1-5 atau ber- 
dasarkan hadits berikut ini. 
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^73. Al-Bari'u (Yang Mengadakan dari Tiada) 

Al-Bari' adalah Dia yang mewujudkan sesuai dengan ren- 
cana apa yang telah dibuat-Nya. Setelah merencanakan 
(mendesain seperti seorang arsitek), Allah tinggal meng- 
hasilkan output (merealisasikan) rencana-rencana-Nya 
sesuai sifat-Nya sebagai Yang Mengadakan dari tiada {Al- 
Bari'). Untuk lebih mudah memahami ini, bisa diibaratkan 
seorang pembangun sebuah bangunan yang memiliki ke- 
mampuan teknik sipil, dia harus bertanggung jawab atas 
pengerjaan bangunan dimulai dari fondasi bangunan. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Bari ' di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Hasyr, 59: 24. Amalan doa yang 
merujuk kepada sifat Al Bari' di antaranya berdasarkan ha- 
dits berikut. 
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1 74. Al-Mushawwir (Yang Maha Pembentuk) W 

Al-Mushawwir adalah Dia yang menyusun bentuk-bentuk 
segala sesuatu yang diciptakan dengan sebaik-baiknya. Ibarat 
seorang ahli dekorasi untuk memperindah tampilan bangun- 
an. Tidak ada yang mampu menjadi dekorator yang paling 
indah selain Dia. Rasulullah saw. melarang kita menyerupakan 
dengan sesuatu pun dari sifat-sifat ketuhanan-Nya agar tidak 
tergelincir kepada bentuk kemusyrikan penggambaran dan 
pembentukan yang dilakukan manusia. 

Rasulullah saw. berkata, "Setiap orang yang menggam- 
bar berada di neraka, akan dibuatkan baginya setiap gam- 
bar yang telah dia buat untuk menjadi satu jiwa dan hidup 
kemudian siksaannya adalah neraka." (Shahih Muslim dan 
Musnad Ahmad) 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al Mushawwir di anta- 
ranya terdapat dalam QS Al-Hasyr, 59: 24. Amalan doa yang 
merujuk kepada sifat Al-Mushawwir di antaranya merujuk 
pada hadits berikut. 
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15. Al-Ghaffar (Yang Maha Pengampun) 


Al-Ghaffar adalah Dia yang membuat nyata apa yang indah 
dan menyembunyikan apa yang buruk. Dosa termasuk hal 
buruk yang disembunyikan-Nya dengan menutupi dosa di 
dunia dan tidak membalasnya di akhirat karena mengam- 
puni adalah menyembunyikan. Ada tiga hal yang ditutupi 
Allah atas manusia: (1) menutupi bagian dalam tubuh kita 
yang buruk dengan keindahan bagian luar tubuh kita; (2) 
menyembunyikan pikiran dan maksud buruk kita di lubuk hati 
sehingga orang lain tidak dapat mengetahui rahasia kita; (3) 
menutupi dosa-dosa kita yang patut menjadi aib di hadapan 
umum dengan perbuatan-perbuatan baik kita seperti tertera 
dalam QS Al-Furqan, 25: 70. Ayat lain yang berkaitan dengan 
asma Al-Ghaffar adalah QS Sad, 38: 66. 

Manusia akan memiliki asma Al-Ghaffar kalau dia mam- 
pu menutupi aib saudaranya yang memang harus disembu- 
nyikan. Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa menutupi 
kelemahan-kelemahan orang mukmin maka Allah Swt. 
menutupi kelemahannya pada hari Kiamat . " 

Amalan doa menggunakan asma Al-Ghaffar. 
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16. Al-Qahhar (Yang Maha Menguasai) 


Al-Qahhar adalah Dia yang menghancurkan musuh-musuh 
yang kuat dan menundukkan mereka dengan membunuh 
dan menghinakan mereka. Sesungguhnya, tidak ada wujud 
yang tidak tunduk kepada dominasi kekuasaan-Nya. Hal ini 
dijelaskan dalam QS Ar-Ra'd, 13: 16. 

Kalau manusia berkuasa, berarti dia menundukkan 
musuh-musuhnya. Musuh terbesar manusia adalah jiwa 
yang ada di dalam dirinya. Jiwa ini merupakan musuh yang 
lebih besar daripada setan sehingga manusia harus mewas- 
padainya. Barang siapa mampu menaklukkan hawa nafsu, 
berarti dia telah berhasil menaklukkan setan karena setan 
menggoda manusia menggunakan hawa nafsunya. Barang 
siapa hawa nafsunya mati, berarti dia hidup dalam kema- 
tiannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Ali 
'Imran, 3: 169-170. 

Amalan doa menggunakan asma Al-Qahhar. 
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Al-Wahhab berarti Dialah yang memberi setiap makhluk- 
Nya apa yang dibutuhkannya, bukan demi mendapatkan 
balasan atau kepentingan tertentu, kini atau kelak. Ayat Al- 
Qur'an yang berkaitan dengan asma Al-Wahhab terdapat 
dalam QS Ali 'Imran, 3: 8. 

Orang yang mengorbankan segala miliknya, jiwa dan ra- 
ganya demi Allah Swt. bukan demi mencapai kenikmatan 
surga atau demi menghindari siksa neraka dan bukan pula 
untuk meraih keuntungan saat ini dan nanti, dia patut di- 
sebut murah hati. Bagi orang seperti ini, satu-satunya yang 
diharapkannya adalah Allah Swt. keridhaan-Nya, dan bisa 
bertemu dengan-Nya kelak. Di bawah dirinya adalah orang 
yang memberi dengan sukarela demi mencapai kenikma- 
tan surgawi. Di bawahnya lagi adalah orang yang memberi 
demi mendapatkan pujian. 

Amalan doa menggunakan asma Al-Wahhab. 

' & ^ '0/'* Sg* **g "S ° ' * ** 0 / ' ^ 

j LJ j Lij 31 Jjw \jj jJU ^ Ljj 


18. Ar-Razzak (Maha Pemberi Rezeki) 

Ar-Razzak adalah Dia yang menciptakan sarana-sarana 
rezeki dan menciptakan jalan untuk menikmati rezeki. Pem- 
berian rezeki ada dua macam: (1) lahiriah berupa pemeli- 
haraan dan makanan, (melahirkan kekuatan jasmani); (2) 
batiniah berupa hal-hal yang diketahui dan yang disingkap- 
kan atau diwahyukan (diarahkan pada batin/qalbu yang 
berbuah kehidupan abadi). 

Manusia yang memiliki sifat ini berarti mengetahui 
esensi sifat Allah Swt. bahwa hanya Allah Swt. yang patut 
memiliki sifat ini sehingga hanya kepada-Nya dia mengha- 
rapkan dan menyandarkan rezekinya. 

Rasulullah saw. bersabda, "Hamba yang beriman yang 
dengan bahagia memberikan kepada dirinya apa yang di- 
perintahkan untuk memberikan maka dia termasuk orang 
yang bersedekah. " 

Ayat yang merujuk pada sifat Ar-Razzak, di antaranya 
terdapat dalam QS Asy-Syura, 42: 1 2 dan QS Az-Zariyat, 51 : 
58. Amalan doa dengan asma Ar-Razzak. 

(Shahih Al Bukhari 6025) 

19. Al-Fattah (Yang Maha Membuka Hati) 

Al-Fattah adalah Dia dengan kekuasaan-Nya membuka apa 
yang tertutup, dengan petunjuk-Nya membuat jelas apa 
yang tidak jelas. Allah Swt. menjelaskan hal ini dalam QS Al 
Fatir, 35: 2 dan QS Saba' 34: 26. 

Barang siapa memegang kunci-kunci alam gaib dan 
kunci-kunci rezeki, dia patut disebut pembuka. Hendaknya 
manusia mendambakan untuk meraih kunci-kunci Ilahiah 
yang akan terbuka dengan ucapannya sehingga kesulitan- 
kesulitan yang dialami umat dalam urusan keagamaan dan 
keduniawian dapat diatasi dengan pengetahuannya. De- 
ngan demikian, dia mendapatkan nama pembuka. 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwasannya 
Rasulullah saw. bersabda, "Tidaklah seorang hamba berkata, 



" Tiada Tuhan kecuali Allah secara ikhlas terkecuali Allah akan 
membukakan pintu-pintu langit sampai tersingkap Arsy-Nya 
selama dia tidak melakukan dosa besar. " (Shahih Al Jami') 

Amalan doa menggunakan asma Al-Fattah. 

^ i z j 

(Shahih Muslim 713) 

20. AI-'Alim (Yang Maha Mengetahui) 

Pengetahuan-Nya meliputi apa yang yang nyata dan yang 
gaib, yang kecil dan yang besar, yang pertama dan yang 
terakhir, proses dan hasilnya, berkenaan dengan banyak 
objek yang tidak terbatas pengetahuan-Nya. Asma Allah ini 
terdapat dalam QS Al-Baqarah, 2: 137 dan QS Al-'Araf, 7: 
200. Dalam hadits berikut juga diterangkan sifat AI-'Alim 
ini. 

Dari Abu Sa'id r.a., bahwasannya Rasulullah saw. bersab- 
da, "Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar 
dan yang Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk beru- 
pa umpatannya, kesombongan, dan embusannya." { Shahih 
Abu Dawud) 

Manusia juga memiliki sifat mengetahui, tetapi penge- 
tahuan manusia sangat terbatas. Pengetahuan yang paling 
mulia dan bermanfaat bagi manusia adalah pengetahuan 
tentang Allah Swt., tindakan-tindakan Allah, dan tentang 
cara mendekat kepada Allah Swt. 

Berikut ini amalan doa yang menggunakan asma AI-'Alim. 


(QS Al-Baqarah, 2: 1227) 


21. Al-Qabidh (Yang Maha Pengendali) 

22. Al-Basith (Yang Maha Melapangkan) 

Al-Qabidh dan Al-Basith adalah Dia yang mengambil dan 
memberikan, yang diilhami oleh keajaiban-keajaiban kearif- 
an seseorang. Dia yang mengambil roh dari tubuh manusia 
saat meninggal dunia dan memberikan roh kepada tubuh 
manusia ketika hidup. 

Terkadang, Dia "memberikan" berupa pengingat akan 
rahmat Allah Swt. dan keridhaan-Nya ke dalam hati ma- 
nusia. Terkadang "mengambil" hati manusia berupa peng- 
ingat akan keagungan dan kemuliaan Allah dan keaneka- 
ragaman hukuman-Nya, bencana-Nya, dan pembalasan- 
Nya atas musuh-musuh-Nya. 

Dia menggenggam nyawa saat kematian dan mengham- 
parkannya saat hari Kebangkitan. Dia pun menyempitkan 
dada sehingga hati terasa sesak dan melapangkannya se- 
hingga keresahan menjadi sirna. 

Ayat yang merujuk kepada kedua sifat ini di antaranya 
terdapat dalam QS Asy-Syarh, 94: 1-8. Berikut ini doa yang 
menggunakan asma Al-Basith. 

dydis'JJ' dO ^ cojf 

(Shahih Jami'a 59) 


Al-Khafidh adalah Dia yang merendahkan orang-orang 
kafir dengan kutukan dan merendahkan musuh-musuh- 
Nya dengan menjauhkan mereka dari-Nya. 

Barang siapa membatasi pandangannya pada hal-hal 
kasatmata dan aspirasinya pada nafsu-nafsu hewani, Allah 
akan menurunkan dirinya ke derajat paling rendah. Hanya 
Allah-lah yang mampu melakukan semua ini karena Dia 
Yang Maha Merendahkan. 

Manusia dapat memiliki sifat ini kalau dia menghinakan 
kepalsuan dengan mencela mereka yang salah, mengang- 
gap musuh-musuh Allah sebagai musuhnya agar dapat 
menghinakan mereka. 

Dalam sebuah hadits Qudsi, Allah Swt. berfirman, "Kalau 
engkau meninggalkan dunia, itu mempercepat ketenangan 
jiwamu dan kalau engkau menyebut-nyebut Aku, itu me- 
muliakanmu. Namun, apa engkau dengan wali-Ku atau 
menganggap musuh-Ku juga sebagai musuhmu ?" 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Khafidh, di antaranya 
terdapat dalam QS At-Tahrim, 66: 8. 

24. Ar-Rafi' (Yang Maha Meninggikan) 

Ar-Rafi' adalah Dia yang meninggikan orang mukmin de- 
ngan keselamatan. Dia memuliakan hamba-hamba suci- 
Nya dengan mendekatkan diri mereka dengan-Nya. Barang 
siapa meninggikan pandangannya melampaui hal-hal ka- 
sat indra dan niatnya melampaui keinginan-keinginan yang 
tercela, Allah akan mengangkat dirinya ke ufuk para ma- 
laikat yang dekat dengan-Nya ( muqarrabOn ). 

Manusia dapat memiliki sifat ini kalau dia memuliakan 
kebenaran dengan membantu mereka yang benar. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Ar-Rafi' di antaranya ter- 
dapat dalam QS Al-Mujadalah, 58: 11, QS Gafir, 40: 1 5, QS 
Al-An'am, 6: 165, QS Az-Zukhruf, 43: 32. 

j|| 25. Al-Mu'izz (Yang Maha Memuliakan)! 

Al-Mu'izz adalah Dia yang memberikan kekuasaan kepada 
siapa pun yang dikehendaki-Nya. Kekuasaan sejati berupa 
bebas dari keadaan membutuhkan, kekuasaan hawa nafsu, 
dan aib kebodohan. Orang yang tabir hatinya telah diang- 
kat oleh Allah dapat menyaksikan keindahan kehadiran- 
Nya. Semuanya telah dicukupkan-Nya sehingga dia dapat 
bebas dari makhluk-Nya. Dia ditolong dengan kekuatan- 
Nya sehingga dapat mengurus sifat-sifat jiwanya. Dialah 
orang yang dimuliakan Allah dan diberi kekuasaan. Orang 
seperti ini akan dimuliakan Allah di akhirat. Allah akan 
mendekatkannya kepada-Nya dengan mengatakan kepa- 
danya seperti yang tertera dalam QS Al-Fajr, 89: 27-30. 

|26. Al-Mudzill (Yang Maha Menghinakan)! 

Al-Mudzill adalah Dia yang mengambil kekuasaan dari sia- 
pa pun yang dikehendaki-Nya. Orang yang dihinakan Allah 
adalah orang yang senantiasa memperhatikan makhluk- 
makhluk sampai dia membutuhkan mereka dan menja- 
dikannya rakus terhadap mereka sampai tidak ada lagi 
yang dapat memuaskannya. Demikian pula orang yang se- 
cara bertahap dibawa-Nya ke dalam keadaan menipu diri- 



1221 



Orang yang terhina inilah yang diseru oleh Allah Swt. se- 
perti tertera dalam QS Al-Mulk, 67: 14-1 5. Inilah puncaknya 
kehinaan. 


27. As-Sami' (Yang Maha Mendengar) 


As-Sami' berarti tiada apa pun yang dapat didengar ter- 
lepas dari pendengaran-Nya meski tersembunyi atau gaib, 
rahasia atau bisikan-bisikan. Tentang sifat/asma ini ada 
dalam QS As-Syura, 42: 1 1 dan QS Al-Fatir, 35: 22. 

Hadits yang berkaitan dengan hal ini adalah yang diri- 
wayatkan oleh Imam Muslim. Rasulullah saw. berkata, 'Jika 
seseorang berkata , 'Allah mendengar doa orang yang me- 
muji-Nya , ' maka katakanlah , 'Ya Tuhan kami, hanya milik- 
Mulah segala puji."' (Shahih Muslim) 

Ada dua hikmah yang dapat diambil dengan asma As- 
Sami' ini. Pertama, dengan mengetahui bahwa Allah Swt. 
Maha Mendengar, kita harus menjaga lidah kita. Kedua, 
bahwa Dia hanya menciptakan pendengaran agar kita men- 
dengarkan firman Allah Swt. dan kitab-Nya sehingga manu- 
sia dapat menerima manfaat petunjuk menuju jalan Allah. 

Amalan doa menggunakan asma As-Sami' ada dalam 
QS Al-Baqarah, 2: 127 dan QS Ali 'Imran, 3: 38. Sementara 
itu, amalan doa sesuai tuntunan Rasulullah saw. ada dalam 
hadits berikut. 

j* SXj C?* ^ u*' J 

(Shahih At Tirmidzi 2769) 
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Al-Hakam { Yang Maha Memutuskan Hukum)j 


28. Al-Bashir (Yang Maha Melihat) 


"K 

M 


Al-Bashir adalah Dia yang menyaksikan dan melihat rupa 
sehingga tidak ada yang tersembunyi atau jauh dari-Nya 
sekalipun berada di bawah Bumi. Penyematan sifat/asma 
Al-Bashir, di antaranya ada dalam QS Gafir, 40: 56 dan QS 
At-Taubah, 9: 105. 

Hadits yang berkaitan dengan asma Al-Bashir adalah ha- 
dits yang menjelaskan Al-lhsan. Rasulullah saw. bersabda 
sebagai berikut. 

" Ihsan adalah kamu menyembah Allah seolah-olah kamu 
melihat-Nya. Jika kamu tidak melihat-Nya, yakinlah bahwa 
Allah melihatmu." (Shahih Al Bukhari) 

Ada dua hikmah yang dapat diambil dengan asma Al- 
Bashir. Pertama, menyadari bahwa Dia menciptakan peng- 
lihatan agar kita memperhatikan ayat-ayat dan keajaiban 
kerajaan langit dan Bumi sehingga perhatian kita akan 
menjadi peringatan. Kedua, menyadari bahwa kita dilihat 
oleh Allah Swt., didengar oleh-Nya, dan Dia tahu sepenuh- 
nya tentang kita. 

Berikut ini amalan doa yang menggunakan asma Al-Bashir. 
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(Shahih Muslim 763) 


Al-Hakam berarti hakim yang mengadili dan menuntut balas 
yang kekuasaan-Nya tidak ada yang dapat mengguling- 
kan dan tidak ada yang dapat mengubah ketentuan-Nya. 
Di antara kekuasaan-Nya terhadap manusia adalah bahwa 
manusia hanya memiliki apa yang diupayakan dan upaya- 
nya dapat dilihat dalam QS An-Najm, 53: 39-40. Allah juga 
menjadikan kesalehan dan perbuatan dosa sebagai sebab 
yang membawa orang saleh menuju kebahagiaan ataupun 
kesengsaraan (QS Al-lnfitar, 82: 13-14). 

Jika makna keputusan adalah mengatur sebab dan me- 
nerapkannya pada akibatnya, berarti Dia adalah wasit atau 
hakim yang mutlak karena Dia yang menyebabkan sebab 
secara umum dan terperinci. Pemaknaan Al-Hakam juga 
terdapat dalam QS Ar-Ra'd, 13: 41, QS Al-Ma'idah, 5: 1, 
dan QS Yusuf, 12: 40. 


30. AI-'Adl (Yang Mahaadil) 


Al-'Adl adalah Dia yang selalu bertindak adil, lawannya za- 
lim dan penindas. Siapa yang ingin memahami sifat Al-'Adl, 
dia harus memahami tindakan-tindakan Allah Swt. dari 
kerajaan langit hingga ke ujung dunia sampai tidak terlihat 
"kecacatan apa pun dalam ciptaan yang Mahabaik". Hal ini 
digambarkan dalam QS Al-An'am, 6: 75. Saat itulah keinda- 
han Ilahiah telah menguasai dan membuatnya kagum pada 
keselarasan dan keteraturannya. Bagi orang seperti ini berarti 
keadilan Allah Swt. melekat dalam pemahamannya. 

Manusia dapat berlaku adil. Ada keadilan yang harus di- 
miliki oleh setiap manusia, yaitu menempatkan hawa nafsu 
dan amarah di bawah bimbingan akal dan agama karena 
ketika seseorang menjadikan akal sebagai abdi hawa nafsu 
dan amarah, dia akan berlaku tidak adil. Inilah keadilan me- 
nyeluruh bagi manusia hingga berpengaruh pada ketaatan 
pada parameter hukum. 


31. Al-Lathif ( Yang Mahalembut) 


Al-Lathif berarti Dia yang penuh kebajikan memadukan 
kelembutan tindakan dan kehalusan persepsi. Kesempur- 
naan dalam pengetahuan dan tindakan seperti itu tidak 
mungkin ada kecuali dalam diri Allah Swt. Mengenai sifat/ 
asma Al-Lathif ini terdapat dalam QS Al-Mulk, 67: 14 dan 
dalam hadits berikut ini. 

Dari 'Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw. berkata kepa- 
danya, "Agar yang Mahalembut dan Maha Mengetahui 
mengabarkan kepadaku." (Shahih Muslim) 

Manusia akan memiliki sifat ini kalau dia berlaku lembut 
terhadap hamba-hamba Allah Swt., suka mendoakan me- 
reka, dan memandu mereka menuju kebahagiaan di akhi- 
rat dengan cara yang bersih dari kekasaran, fanatisme, dan 
perselisihan. Cara terbaik untuk berbaik hati adalah mena- 
rik orang lain untuk menerima kebenaran dengan sifat-sifat 
baiknya, bersikap menyenangkan, dan memberikan ketela- 
danan karena hal itu lebih baik daripada seribu nasihat. 




32. Al-Khabir (Yang Maha Mengetahui) f 


Al-Khabir memiliki arti sama dengan "Yang Mahatahu". 
'Ilm (pengetahuan) mengenai rahasia-rahasia gaib disebut 
khibar (tahu), yang memilikinya disebut "Dia yang menge- 
tahui segalanya". Al-Khabir berarti tidak ada informasi ra- 
hasia yang tersembunyi dari-Nya karena tidak ada yang ter- 




jadi di langit atau di Bumi, tidak ada atom yang bergerak, dan 
tidak ada getaran hati tanpa diketahui oleh-Nya. Mengenai 
sifat/asma ini termaktub dalam QS Al-An'am, 6: 18. 

Manusia dapat memiliki nama ini kalau mengetahui 
apa yang terjadi di dunianya, yaitu hatinya, tubuhnya, dan 
hal-hal gaib yang mewarnai hatinya (penipuan dan peng- 
khianatan, cinta dunia, keburukan yang ditutupi kebaikan, 
ketidakikhlasan yang seolah-olah ikhlas). 


33. Al-Halim (Yang Maha Penyantun) 

Al-Halim adalah Dia yang mengamanati kedurhakaan orang- 
orang yang durhaka dan memperhatikan yang menentang 
perintah, tetapi murka dan amarah tidak menguasai-Nya 
dan ketergesaan tidak ada pada diri-Nya. Dia sepenuhnya 
mampu melakukan hal itu. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Halim di antaranya 
terdapat dalam QS An-Nahl, 16: 61 dan QS Al-Baqarah, 2: 
263. 

Rasulullah saw. bersabda, " Sesungguhnya Allah me- 
nyukai kekayaan, kebijaksanaan, dan mencukupkan diri, 
serta membenci perkataan kasar, pendosa, dan orang yang 
suka memaksa." (Shahih At Targhib wa Tarhib) 

Manusia dapat memiliki sifat santun karena santun ter- 
masuk salah satu sifat baik manusia. 

Berikut ini amalan doa yang menggunakan asma Al-Halim. 
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(Shahih Al Bukhari 5985) 


34. Al-'Adhim (Yang Mahaagung) 

Al-Adhim dibagi menjadi dua: (1) apa yang mengisi mata 
dan menyita perhatian; (2) apa yang tidak mungkin ter- 
tangkap oleh mata, seperti Bumi dan langit. Ayat yang 
merujuk kepada sifat Al-'Adhim, di antaranya terdapat 
dalam QS Al-Haqqah, 69: 52. Rasulullah saw. pun pernah 
mengungkapkan hal ini. 

Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda, "Ada 
dua kalimat yang mudah bagi lidah untuk mengucapkannya, 
tetapi ia menjadi berat dalam timbangan kelak serta di- 
sukai oleh Zat Yang Maha Pengasih, yaitu Mahasuci Allah, 
Mahasuci Allah dengan segala puji bagi-Nya." (Shahih Al 
Bukhari) 

Di antara manusia hanya para nabi dan ulamalah yang 
agung. Jika seorang arif mengetahui sifat-sifat mereka, ha- 
tinya menjadi takjub. Setiap penggunaan "agung" untuk 
sesuatu selain Alah Swt. tidak benar-benar agung karena 
terjadi bergantung pada bandingannya dengan yang lain. 
Hanya keagungan Allah Swt. yang mutlak karena bukan 
melalui perbandingan. 

Ber kut ini amalan doa yang menggunakan asma Al-'Adhim. 

(Shahih Abu Dawud 441) 



A/-G/73ft7r berkaitan dengan makna "Dia yang penuh dengan 
pengampunan" (Al-Ghaffar), tetapi AI-GhafOr maknanya 
lebih luas lagi. "Dia yang penuh dengan pengampunan" 
menggambarkan bentuk empati dari "pengampunan" 
yang berkali-kali karena a/ fa'al memperlihatkan banyak ak- 
tivitas (fi'il), sedangkan al fa'ul menyampaikan keunggulan, 
kesempurnaan, dan kelengkapan. 

Al-Ghafur berarti Dia pemberi ampunan yang sempurna 
atau Dia adalah kesempurnaan pengampunan. Asma Al- 
Ghafur termaktub dalam QS Al-Hijr, 15: 49. 

Berikut ini amalan doa yang menggunakan asma Al-Ghafur. 
ccJl V I yiJl yutj 'j j /y! 

(Shahih Al Bukhari 799) 

Asy-Syakur (Yang Menerima Syukur)j 

Asy-Syakur adalah Dia yang memberi pahala berlipat-lipat 
bagi perbuatan baik dan memberikan kebahagiaan yang 
tidak terbatas di akhirat. Siapa pun yang menghargai ke- 
baikan-Nya disebut bersyukur. Ayat yang berkaitan dengan 
asma ini adalah QS At-Tagabun, 64: 17. 

Salah satu sifat terpuji manusia adalah manusia yang 
mau bersyukur kepada manusia lain atas perbuatan baiknya 
kepada dirinya atau dengan memberi imbalan kepada yang 
memberinya lebih dari yang di berikan orang lain. 

Rasulullah saw. bersabda, "Siapa pun yang tidak ber- 
terima kasih kepada manusia, berarti dia tidak berterima 
kasih kepada Allah. " 

Sebaik-baik bentuk bersyukur atas rahmat Allah Swt. 
adalah memanfaatkan rahmat tersebut, bukan untuk dur- 
haka, tetapi untuk menaati-Nya. 

Amalan doa yang berkaitan dengan asma Asy-Syakur 
terdapat dalam QS An-Naml, 27: 19 dan QS Al-Ahqaf, 46: 
15. Amalan doa yang diajarkan Rasulullah saw. adalah doa 
berikut. 

U* L ^3 

(Shahih Abu Dawud 441) 

37. AI-'Aliyy (Yang Mahatinggi) 

AI-'Aliyy adalah Dia yang di atas kedudukan-Nya, tidak 
ada lagi kedudukan yang lain, dan semua kedudukan lain 
ada di bawah-Nya. Segala selain Dia bisa tinggi berdasar- 
kan perbandingan dengan apa yang ada di bawahnya dan 
bisa rendah berdasarkan perbandingan dengan apa yang 
ada di atasnya. Yang Mahatinggi (AI-'Aliyy) memiliki sifat 
di atas bukan karena perbandingan, tetapi karena kenis- 
cayaan, yaitu bukan dalam kaitannya dengan sesuatu yang 
ada yang dapat dikaitkan dengannya sebagai kemungkinan 
perbandingannya. 
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Ayat yang merujuk kepada sifat AI-'Aliyy terdapat dalam 
QS Al-Baqarah, 2: 255 dan QS Luqman, 31: 30. 

Berikut ini amalan doa yang menggunakan asma AI-'Aliyy. 

hji>- oljU— Jl ^ J 

paili 

(QS Al-Baqarah, 2: 255) 

38. Al-Kabir (Yang Mahabesar) 

Al-Kabir adalah Dia yang memiliki kebesaran (kibriya'). Ke- 
besaran di sini bermakna sama dengan "kesempurnaan zat" 
atau kesempurnaan eksistensi. Kesempurnaan eksistensi ini 
bisa diartikan dalam dua hal: (1) Dia abadi karena setiap 
yang ada di dunia ini sebelumnya tidak ada dan setelah 
itu akan kembali menjadi tidak ada. Keberadaan (eksistensi) 
Allah adalah lama dan abadi sehingga disebut "besar" (ka- 
bir) dan mustahil noneksis. (2) Eksisitensi-Nya memuncul- 
kan eksistensi setiap yang ada. Dia yang eksistensinya sem- 
purna patut disebut "besar" (kabir). 

Mengenai kebesaran Allah ( Al-Kabir ) disebutkan dalam 
QS Ar-Ra'd, 13:9, QS Luqman, 31: 30, dan QS Al-Baqarah, 
2: 255. Dalam sebuah hadits disebutkan sebagai berikut. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwasannya dia 
(Rasulullah saw.) berkata, "Tidaklah langit dan Bumi yang 
tujuh di hadapan Allah terkecuali seperti sebuah biji dalam 
tangan kalian. " (Tafsir At Thabary) 

Berikut ini amalan doa yang menggunakan asma Al-Kabir. 

(Shahih Muslim 601) 

39. Al-Hafidh (Yang Maha Pelestari) 

Al-Hafidh adalah penjaga sempurna. Makna ini dapat dike- 
tahui dengan dua jalan: (1) melestarikan eksistensi benda- 
benda yang ada dan menopangnya, lawannya memusnah- 
kan. Allah adalah pelestari langit dan Bumi, para malaikat 
dan benda-benda yang ada dengan jalan melestarikan 
dan melindungi dari hal-hal yang berlawanan dengannya, 
seperti api dengan air. (2) Dia menjaga seseorang dengan 
dua pertentangan yang saling mengatasi dengan memberi 
kekuatan kepada yang diatasi sehingga dia dapat mengha- 
dapi apa yang mengatasinya, misalnya panas selalu meny- 
erap kelembapan sehingga membuatnya menjadi kering. 
Dingin dan lembap menjadi lemah ketika panas dan kering 
berkuasa. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Hafidh terdapat da- 
lam QS Saba', 34: 21. Amalan doa dengan sifat ini diajar- 
kan Rasulullah dalam sebuah hadits. 

Dalam Shahih Jami'a disebutkan dari Ibnu Umar ra. ba- 
hwasannya dia berkata, "Rasulullah saw. tidak pernah ter- 
lewat dari doa-doa berikut, baik ketika masuk waktu sore 
maupun waktu pagi." 
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40. Al-Muqit (Yang Maha Pemelihara) 

Al-Muqit adalah Pencipta makanan bergizi dan Dia memberi- 
kannya ke tubuh sebagai makanan, ke hati sebagai pengeta- 
huan. Al-Muqit juga bisa diartikan Dia yang mengambil alih 
segalanya, Yang Mahakuasa karena pengambilalihan dapat 
terjadi melalui kekuasaan dan pengetahuan seperti tertera 
dalam QS An-Nisa, 4: 85. 

Kekuasaan di sini lebih tepat diartikan untuk melukiskan 
sebagai "pemelihara" daripada diartikan sebagai "kuasa" 
atau "yang tahu" saja. Lebih tepatnya sebagai paduan ke- 
duanya sehingga tidak tepat dipandang sebagai sinonim. 


|§47. Al-Hasib (Yang Maha Pembuat Perhitungan)! 

Al-Hasib adalah Dia yang mencukupi karena Dia yang dibu- 
tuhkan oleh apa yang dimiliki-Nya. Allah adalah pengukur 
setiap sesuatu dan Dia yang mencukupinya. Sifat ini mus- 
tahil dimiliki oleh selain Allah karena tidak ada eksistensi 
yang dapat mencukupi eksistensi lain kecuali Allah Swt. Dia 
sajalah yang mencukupi segalanya bukan hanya untuk se- 
bagian benda saja. Segala sesuatu menjadi ada karena Dia. 
Eksistensi segala sesuatu yang ada dapat mempertahankan 
eksistensinya serta menjadi sempurna juga karena Dia. 

Manusia tidak mungkin memiliki sifat ini kecuali de- 
ngan kiasan. Meskipun seseorang dapat dianggap mampu 
memenuhi kebutuhan orang lain, dia bukanlah yang me- 
menuhi kebutuhan karena dia membutuhkan tempat un- 
tuk menerima pemberiannya. 

Hikmah dari sifat Al-Hasib bagi manusia adalah bahwa 
Allah sajalah yang dapat memenuhi kebutuhannya da- 
lam kaitan dengan niat dan kehendaknya sehingga yang 
diinginkannya hanyalah Allah Swt. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Hasib terdapat dalam 
QS Hud, 1 1 : 6 dan QS An-Nahl, 1 6: 1 8. 


(QS Al 'Imran, 3: 173) 


42. Al-Jalil (Yang Penuh Keagungan) 
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(Shahih Al Bukhari 6958) 


Al-Jalil adalah Dia yang memenuhi syarat kemuliaan, ke- 
besaran, dan ketinggian. Sifat-sifat kemuliaan berupa 
kekuasaan, pengetahuan, kekayaan, kekuatan, kesucian, 
keperkasaan, dan sifat lainnya mampu dipadukan oleh 
Allah sehingga Dia benar-benar mutlak mulia. Jadi, yang 
mutlak mulia hanya Allah karena "Yang Mahabesar" (Al- 
Kabir) menunjukkan kesempurnaan zat dan "Yang Penuh 
Keagungan". Al-Jalil menunjukkan kesempurnaan zat 
dan sifat-sifat sekaligus seperti yang mampu ditangkap 
pancaindra yang meliputi persepsi akal, bukan diliputi oleh 
persepsi akal. 

Manusia akan indah dan mulia kalau sifat-sifat batiniah- 
nya memesona sedemikian rupa sehingga menyenangkan 
hati yang melihat, sedangkan keindahan lahiriah tidak lebih 
mulia daripada keindahan batiniah. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Jalil terdapat dalam 
QS Ar-Rahman, 55: 78. 


43. Al-Karim (Yang Mahamulia) 


Al-Karim adalah Dia yang memaafkan, memenuhi janji jika 
berjanji, dan berlebihan jika memberi. Dia tidak memper- 



hatikan berapa banyak yang diberikannya atau siapa yang 
diberinya. Jika suatu kebutuhan dihadapkan kepada orang 
lain, Dia menjadi tidak bahagia. Jika diperlakukan buruk, 
Dia marah, tetapi tidak menuntut balas. Siapa pun yang 
memohon bantuan dan perlindungan kepada-Nya tidak 
akan rugi. Dia bisa saja menolak permohonan dengan ce- 
pat ataupun melalui perantara. Dia mampu memadukan 
semua ini dalam diri-Nya karena Dia benar-benar murah 
hati dan sifat itu hanya dimiliki oleh Allah Swt. 

Ayat yang merujuk kepada sifat/asma ini adalah QS Al- 
Infitar, 82: 6, QS Maryam, 19: 65, dan An-Naml, 27: 40. 
Dalam sebuah hadits disebutkan sebagai berikut. 

Berikut ini amalan doa yang menggunakan asma Al-Karim. 
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44. Ar-Raqib (Yang Maha Mengawasi) 

Ar-Raqib adalah Dia yang mengetahui dan melindungi. Ka- 
lau orang tahu mengenai pengawasan itu, dia tidak akan 
mendekati apa yang dilarang untuk dilakukannya. Ayat 
yang merujuk kepada sifat/asma Ar-Raqib termaktub dalam 
QS Al-Ahzab, 33: 52. 

Sifat menjaga dan memperhatikan dalam diri manusia 
hanya terpuji jika yang dijaga dan diperhatikannya adalah 
Tuhannya dan hatinya. 


45. Al-Mujib (Yang Maha Mengabulkan) 


Al-Mujib adalah Dia yang menjawab doa-doa mereka yang 
memohon dengan membantu mereka, seruan mereka me- 
nyeru-Nya dengan menjawab-Nya, dan menjawab janji 
si miskin dengan apa yang dibutuhkannya. Dia memberi 
rahmat kepada pemohon. Allah Mahatahu kebutuhan 
mereka yang membutuhkan sebelum mereka meminta dalam 
doanya. Al-Qur'an menyebut kata Al-Mujib dalam surah Hud, 
11: 61 . Ayat lain yang berkaitan dengan pengabulan sebuah 
permintaan terdapat dalam QS Ad-Duha, 93: 10. 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda sebagai berikut. 

"Jika aku diundang untuk makan kaki domba, aku akan 
penuhi dan jika tulang kering disajikan ke hadapanku akan 
aku terima." (HR Al Bukhari) 

Amalan doa yang sesuai dengan asma Al-Mujib terdapat 
dalam QS Al-Baqarah, 2: 186. Sementara itu, amalan doa 
berdasarkan hadits adalah sebagai berikut. 
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46. Al-Wasi' (Yang Mahaluas) 


yang tiada bertepi. Lautan akan kering jika dijadikan tinta 
untuk menuliskan pengetahuan-Nya. Jika kita mau melihat 
kerahiman dan rahmat-Nya, segala yang dilakukan-Nya ti- 
dak akan ada akhirnya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Wasi' ini termaktub 
dalam QS Al-Baqarah, 2: 115. 

Amalan doa berkaitan dengan asma Al-Wasi' terdapat 
dalam QS Al-Araf, 7: 89 dan QS Gafir, 40: 7. Sementara itu, 
doa yang diajarkan Rasulullah adalah sebagai berikut. 
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47. Al-Hakim (Yang Mahabijaksana) 

Al-Hakim adalah Dia yang memiliki kebijaksanaan. Kebijak- 
sanaan setara dengan mengetahui hal-hal tinggi melalui 
cara-cara yang tertinggi. Dia benar-benar arif karena Dia 
mengetahui hal-hal paling tinggi dengan cara yang paling 
tinggi karena cara mengetahui yang paling tinggi adalah 
pengetahuan abadi yang tidak mungkin pupus. Tidak ada 
selain Dia yang benar-benar Maha Mengetahui. Ayat yang 
merujuk kepada sifat Al-Hakim terdapat dalam QS Ali 'lm- 
ran, 3: 18. 

Siapa yang mengetahui segala sesuatu tanpa mengeta- 
hui Allah Swt. tidak patut disebut bijak karena dia tidak 
mengenal apa yang paling tinggi. Kebijaksanaan adalah 
cara yang paling tinggi untuk mengetahui. Ketinggian 
pengetahuan sebanding dengan ketinggian objeknya dan 
tidak ada yang lebih tinggi selain Allah Swt. 

Amalan doa berkaitan dengan asma Al-Hakim terdapat 
dalam QS Al-Mumtahanah, 60: 5. Sementara itu, doa yang 
diajarkan Rasulullah adalah sebagai berikut. 

p 


Al-Wasi' berasal dari keluasan yang dikaitkan dengan 
pengetahuan yang mencakup banyak objek, kadang 
berkaitan pula dengan kedermawanan dan rahmat yang 
tersebar luas dan sejauh mungkin. Dia Mahaluas secara 
mutlak karena pengetahuan-Nya melebihi luasnya lautan 


Al-Wadud adalah Dia yang ingin agar semua makhluk ba- 
hagia dan sejahtera sehingga memberi mereka karunia dan 
memuji mereka. Arti kata Al-Wadud dekat dengan "Yang 
Maha Pengasih" (Ar-Rahim), tetapi tindakan Ar-Rahim men- 
syaratkan adanya orang yang lemah untuk menerima ke- 
rahiman, sedangkan Al-Wadud tidak memerlukan hal itu. 
Al-Wadud melimpahkan karunia sejak awal karena Dia ber- 
sifat kasih sayang. Sifat Al-WadOd terdapat dalam QS Al- 
Buruj, 85: 14, dan QS Al-Buruj, 85: 12-13. 

Hamba Allah bisa menjadi penyayang jika dia meng- 
inginkan kebaikan bagi orang lain seperti kebaikan yang 
diinginkannya dan lebih mementingkan mereka daripada 
dirinya sendiri, seperti terdapat dalam hadits berikut ini. 

Rasulullah saw. berkata, 'Jika engkau ingin lebih di- 
utamakan daripada mereka yang dekat dengan Allah, 
rujuklah dengan mereka yang bermusuhan denganmu, 
berilah mereka yang menyingkirkanmu, dan ampunilah 
mereka yang berbuat buruk kepadamu." (HR Ahmad Ibn 
Hanbal) 


Berikut ini amalan doa dengan asma Al-Wadud. 
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49. Al-Majid (Yang Mahamulia) 

Al-Majid adalah Dia yang mulia zat-Nya, yang indah tin- 
dakan-Nya, dan berlimpah ruah pemberian dan karunia- 
Nya. Al-Majid dalam arti lebih luas memadukan makna- 
makna Yang Penuh Keagungan (Al-Jalil), Yang Maha Pem- 
beri (Al-Wahhab), dan Yang Mahamulia (Al-Karim). Ayat 
yang merujuk kepada sifat Al-Majid terdapat dalam QS 
Hud, 11: 73. 


50. Al-Ba'its (Yang Membangkitkan yang Mati) §) 


Al-Ba'its adalah Dia yang menghidupkan makhluk-makhluk 
pada hari Kiamat. Hal ini tertera jelas dalam QS Al-Hajj, 22: 
7, QS AI-'Adiyat, 100:10, dan QS Al-Qiyamah, 75: 3-4. Ke- 
bangkitan yang mati adalah kelahiran final. Namun, kita 
baru akan mengetahui hal ini kalau benar-benar menge- 
tahui Kiamat, tetapi Kiamat adalah hal paling gaib dari 
pengetahuan. Dalam QS Ali 'Imran, 3: 69-1 70 menerangkan 
bahwa orang yang mati bisa bahagia atau celaka bergan- 
tung amalnya di dunia sebelum mati sehingga Rasulullah 
saw. pernah berbicara kepada para korban Perang Badar 
dengan sabdanya berikut ini. 

"Telah aku temukan apa yang telah dijanjikan Tuhanku 
kepadaku itu benar adanya. Apakah kamu telah temukan 
apa yang telah dijanjikan Tuhanmu kepadamu itu benar 
adanya?" 

Kemudian, ada yang bertanya kepada Rasulullah, "Ke- 
napa engkau berbicara kepada orang yang sudah menjadi 
mayat?" 

Beliau menjawab, "Engkau tidak lebih baik ketimbang 
mereka dalam mendengar apa yang aku katakan, hanya 
saja mereka tidak dapat menjawab. " (H R Muslim) 


f 57. Asy-Syahid (Yang Maha Menyaksikan) 


Asy-Syahid maknanya menunjukkan pengetahuan de- 
ngan tambahan tertantu yang khas karena Allah Swt. 
yang mengetahui yang gaib dan yang nyata seperti tertera 
dalam QS At-Taubah, 9: 94. Hal gaib meliputi lahiriah dan 
batiniah. Jika orang menganggap pengetahuan saja, Dialah 
Al-Alim (Yang Maha Mengetahui). Jika dikaitkan dengan 
hal-hal batiniah, Dialah Al-Khabir (Yang Mengetahui segala 
sesuatu). Jika dikaitkan dengan hal-hal lahiriah, Dialah Asy- 
Syahid (Yang Maha Menyaksikan). 

Ayat yang merujuk kepada sifat Asy-Syahid terdapat da- 
lam QS Saba', 34: 47, QS Ibrahim, 14: 10, At-Jalaq, 65: 2. 

Amalan doa dengan asma Asy-Syahid terdapat dalam 
hadits berikut ini. 
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52. Al-Haqq (Yang Mahabenar) 

Al-Haqq adalah Dia yang merupakan lawan kepalsuan 
karena segala sesuatu akan menjadi jelas melalui lawan- 
lawannya. Yang mutlak benar adalah Dia sendiri yang benar- 
benar ada, yang dari-Nya setiap yang benar mendapatkan 
realitas yang benar sejati karena sebuah kebenaran sejati 
tidak akan pernah sirna seperti tertuang dalam QS Al- 
Qasas, 28: 88. Ayat lain yang berkaitan dengan asma Al- 
Haqq terdapat dalam QS Al-Mu'minun, 23: 1 1 6. 

Sesuatu yang paling pantas disebut benar adalah yang 
eksistensinya terjadi karena esensinya sendiri untuk selama- 
nya dan pengetahuannya serta sanksinya adalah benar 
untuk selamanya. Hanya esensi-Nyalah yang benar-benar 
ada. 

Amalan doa dengan asma Al-Haqq terdapat dalam QS 
Al-Anbiya', 21 : 112 dan QS Al-A'raf, 7: 89. Amalan doa ber- 
dasarkan hadits Rasulullah adalah sebagai berikut. 
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53. Al-Wakil (Yang Maha Pemelihara) 

Al-Wakil adalah Dia yang segala persoalan dipercayakan 
kepada-Nya. Allah Swt. adalah wakil mutlak yang dipasrahi 
segala sesuatu dan sepenuhnya mampu menunaikannya 
serta benar-benar melaksanakannya dengan sempurna. 
Penyematan kata Al-Wakil terdapat dalam QS Ali 'Imran, 
3: 173. 

Manusia bisa "dipercaya", tetapi sebatas patut dipasrahi 
sesuatu, bukan secara alami melalui pemberian wewenang, 
sedangkan Allah dipercaya oleh semua hati bukan dengan 
diberi wewenang atau ditunjuk orang lain karena Dialah 
wakil mutlak. 

Amalan doa yang sesuai dengan asma Al-Wakil terda- 
pat dalam QS AI-'Araf, 7: 89 atau bisa juga merujuk dari 
hadits Rasulullah berikut ini. 
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54. Al-Qawiyy (Yang Mahakuat) 


Al-Qawiyy yang bermakna "Mahakuat" karena kuat me- 
nunjukkan kuasa sempurna. Hanya Allah pemilik kuasa 
sempurna. Sejauh Dia memiliki kekuasaan penuh dan sem- 
purna kekuasaan-Nya maka Dialah yang kuat. 


Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Qawiyy terdapat da- 
lam QS Az-Zariyat, 51: 58, QS Ar-Rum, 30: 54. 

Amalan doa dengan menggunakan asma Al-Qawiyy. 

J y>- jJr ^ y* aW 

Sy Yj 

* 

(Shahih Jami'a 3388) 


55. Al-Matin (Yang Mahakukuh) 


Al-Matin bermakna "Mahakukuh" kerena kukuh menun- 
jukkan intensifikasi kekuatan. Sejauh Dia memiliki kekuatan 
yang hebat, berarti Dia "kukuh". Ayat yang merujuk kepada 
sifat Al-Matin adalah QS Gafir, 40: 65; QS Al- A'raf, 7: 183; QS 
Al-Qalam, 68: 45, QS Az-Zariyat, 51 : 58. 

56. Al-Waliyy (Yang Maha Melindungi) 

Al-Waliyy adalah yang mencintai dan melindungi yang 
perlindungan-Nya mampu menekan musuh-musuh agama 
dan mendukung sahabat-sahabat agama. Ayat yang meru- 
juk kepada sifat/asma Al-Waliyy terdapat dalam QS Asy- 
Syura, 42: 28, QS Al-Baqarah, 2: 257, QS Muhammad, 47: 
11, QS Mujadalah, 58: 21. 

Amalan doa dengan menggunakan asma Al-Waliyy 
adalah berdasarkan hadits berikut. 
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57. Al-Hamid (Yang Maha Terpuji) 

Al-Hamid adalah Dia yang terpuji karena Dia memuji diri- 
Nya sejak azali dan karena hamba-hamba-Nya memuji-Nya 
untuk selamanya. Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Hamid 
terdapat dalam QS Al-Fatir, 35: 1 5. 

Manusia akan terpuji kalau dia memiliki keyakinan, wa- 
tak, dan perbuatan terpuji. Namun, tidak ada orang tanpa 
cela meskipun dia memiliki banyak sifat terpuji karena ke- 
sempurnaan hanya milik Allah, hanya Allah Swt. yang me- 
miliki sifat terpuji secara mutlak. 

Dari Abu Hurairah r.a. bahwasannya Rasulullah saw. 
bersabda, "Barang siapa yang duduk di suatu majelis ke- 
mudian banyak kesalahan yang dilakukannya lalu sebelum 
berangkat berdiri, dia membaca, 'Mahasuci Engkau, Ya 
Allah! Dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tiada Tu- 
han kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat 
kepada-Mu. ' Allah akan mengampuni dosa dan kesalahan 
selama dia berada di majelis itu. " (Shahih Al Jami'a) 

Amalan doa lain dengan menggunakan asma Al-Hamid 
adalah berdasarkan hadits berikut ini. 
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Al-Muhshi adalah Dia yang mengetahui satu per satu hal 
secara mutlak. Dalam pengetahuan-Nyalah batas-batas tiap 
objekdari kuantitas serta dimensinya. Meski manusia mampu 
menghitung beberapa objek dengan pengetahuannya, 
pengetahuannya tidak mampu membatasi sebagian besar 
objek tersebut. Hanya Allah Swt. pemilik pengetahuan 
dan mengetahui segala sesuatu. Dia mengetahui sebelum 
segala sesuatu itu ada. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Muhshi terdapat da- 
lam QS Yasin, 36: 12 dan satu lagi ayat yang menunjuk 
kepada manusia sebagai pelaku, yaitu dalam QS Ibrahim, 
14: 34. 


59. Al-Mubdi'u (Yang Maha Memulai) 

60. Al-Mu'id (Yang Maha Memulihkan) 


Al-Mubdi'u dan Al-Mu'id adalah Dia yang memberikan 
keberadaan (mujid). Jika penciptaan ini tidak didahului se- 
suatu, disebut permulaan (berkaitan dengan Al-Mubdi'u). 
Jika didahului sesuatu seperti penciptaan, disebut pemu- 
lihan/perbaikan (berkaitan dengan Al-Mu'id). Allah Swt. 
memulai menciptakan umat manusia dan memulihkan dan 
memperbaiki mereka pada hari Kebangkitan kelak karena 
segala sesuatu dimulai bagi Dia dan dipulihkan kepada 
Dia. 

Ayat-ayat yang merujuk kepada sifat Al-Mubdi'u antara 
lain tedapat dalam QS Yunus, 10: 4, QS An-Naml, 27: 64, 
QS At-Jur, 52: 35. 

Ayat-ayat yang merujuk kepada sifat Al-Mu'id antara 
lain terdapat dalam QS Ar-Rum, 30: 27, QS Yasin, 36: 78- 
81, QS Al-lsra', 17: 99. 


61 . Al-Muhyi (Yang Maha Menghidupkan) 

62. Al-Mumit (Yang Maha Mematikan) 


Al-Muhyi dan Al-Mumit adalah mewujudkan, tetapi objeknya 
hidup disebut menghidupkan. Jika objeknya mati disebut 
membunuh. Tidak ada yang menciptakan hidup dan mati 
kecuali Allah Swt. Makna Al-Muhyi selaras dengan Al-Ba'its 
(Yang Membangkitkan mereka dari mati)-asma ke-50. 

Ayat-ayat yang merujuk kepada sifat Al-Muhyi antara 
lain terdapat dalam QS Fussilat, 41: 39 dan QS Al-lnsan, 
76: 1. 

Ayat-ayat yang merujuk kepada sifat Al-Mumit antara 
lain terdapat dalam QS Az-Zumar, 39: 24, QS Yunus, 1 0: 49, 
QS An-Nisa', 4: 78. 


63. Al-Hayy (Yang Mahahidup) 

Al-Hayy adalah Dia penyebab dan yang merasa sehingga 
disebut "hidup" karena tidak mungkin jika Dia Yang Maha 
Menghidupkan {Al-Muhyi), tetapi Dia sendiri tidak "hidup". 
Dialah yang "kehidupannya" mutlak dan sempurna se- 
hingga tidak ada apa pun yang terasakan lepas dari pe- 
ngetahuan-Nya dan tidak ada satu tindakan yang lepas 
dari tindakan-Nya karena Dialah yang benar-benar hidup. 
Setiap yang hidup selain Dia, kehidupannya setaraf dengan 
persepsi dan aktivitasnya dalam batas-batas yang sempit. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Hayy, di antaranya 
terdapat dalam QS Gafir, 40: 65 dan QS Al-Baqarah, 2: 
255. 


Berikut ini amalan doa yang merujuk kepada sifat Al- 
Hayy berdasarkan hadits. 

dX> J CJ' (dO J JJ dlllp J (db J dAJ 

ofcJ! W v 

dyyu ° ^-OJ V C^jJl 

(Shahih Muslim 2717) 

64. Al-Qayyum (Yang Mahamandiri) 

Al-Qayyum adalah Dia yang hidup bukan karena wujud lain 
dan keberadaannya tidak ditentukan oleh wujud yang lain 
sehingga Dia benar-benar hidup dengan sendirinya. Wujud 
selain Dia menjadi ada karena-Nya sehingga keberadaan 
dan kelestariannya tidak mungkin terjadi tanpa Dia. 

Ayat yang merujuk kepada sifat AI-QayyOm, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Baqarah, 2: 255; QS Ali 'Imran, 3: 2. 
Adapun amalan doa yang merujuk kepada sifat Al-Qayyum 
adalah doa berdasarkan sebuah hadits sebagai berikut. 
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65. Al-Wajid (Yang Mahakaya) 

Al-Wajid adalah Dia yang tidak kekurangan apa-apa, lawan 
dari yang membutuhkan. Dia disebut kaya karena tidak 
membutuhkan apa-apa yang diperlukan dan segala yang 
dibutuhkan dalam sifat-sifat ketuhanan dan kesempur- 
naan-Nya ada dalam diri Allah Swt. 

Siapa pun selain Dia, meskipun dia memiliki berbagai si- 
fat sempurna dan sebab-sebabnya, tetap saja membutuh- 
kan lebih banyak lagi sehingga disebut kaya secara relatif. 
Akan tetapi, Allah Swt. tidaklah demikian karena Dialah 
yang mutlak kaya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Wajid adalah ber- 
dasarkan QS Ad-Duha, 93: 6-8. 


66. Al-Majid (Yang Mahamulia) 


Al-Majid sama artinya dengan Al-Majid (asma ke-49). Ke- 
muliaan Allah Swt. membuat-Nya selalu ingin memuliakan 
manusia sehingga apa pun diberikan-Nya sesuai keadilan- 
Nya. Tentang nikmat Allah Swt. yang tiada tara telah di- 
jelaskan dalam QS An-Nahl, 16: 18. 


67. Al-Wahid (Yang Mahatunggal) 


Al-Wahid adalah Dia tidak dapat dibagi dan tidak dapat 
disamai. Tidak dapat dibagi artinya seperti satu substansi 
yang tidak memiliki bagian, seperti satu titik yang tidak 
memiliki bagian-bagian lagi. Allah Swt. adalah satu dalam 
pengertian bahwa Zat-Nya mustahil tersusun dari bagian- 
bagian. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Wahid, di antaranya 
terdapat dalam QS Az-Zumar, 39: 4. Sementara itu, doa 
yang merujuk kepada sifat Al-Wahid, di antaranya dalam 
hadits berikut. 
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(Shahih Al Bukhari 5971) 

68. Ash-Shamad (Yang Maha Dibutuhkan) 

Ash-Shamad adalah Dia yang dituju jika dibutuhkan dan 
Dia yang dimaksud dalam keinginan-keinginan kita karena 
kekuasaan puncak ada pada-Nya. 

Hamba yang oleh Allah dipilih menjadi model bagi 
hamba-hamba lain dalam menjamin kebutuhan-kebutuhan 
makhluk-Nya dengan ucapan dan perbuatan berarti Allah 
Swt. telah menganugerahkan sifat Ash-Shamad kepadanya. 
Namun, tetaplah Allah yang mutlak abadi sebagai tempat 
berpalingnya mereka dalam setiap kebutuhan. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Ash-Shamad, di anta- 
ranya terdapat dalam QS Al-lkhlas, 112:2. 

69. Al-Qadir (Yang Mahakuasa) 

Al-Qadir adalah Dia yang memiliki kekuasaan. Dia Maha- 
kuasa atau mampu menciptakan segala sesuatu karena ke- 
kuasaan mutlak hanya milik Dia yang menciptakan setiap 
wujud tanpa memerlukan bantuan dari siapa pun. Dialah 
Allah Swt. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Qadir, di antaranya 
terdapat dalam QS Ar-Rum, 30: 54 dan QS Al-lsra', 17: 99. 
Sementara itu, doa yang merujuk kepada sifat Al-Qadir, di 
antaranya dalam hadits berikut. 
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70. Al-Muqtadir (Yang Maha Berkuasa) 


Al-Muqtadir adalah Dia berkuasa untuk menentukan ke- 
hendak-Nya. Kuasa berarti kehendak. Melalui kehendak 
ini sesuatu menjadi ada sesuai dengan rencana pemilik 
kehendak disertai pengetahuan pasti dan selaras dengan 
keduanya. Yang Kuasa adalah Dia yang melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya atau tidak bertindak jika tidak meng- 
hendakinya. 

Manusia memiliki kekuasaan dalam pengertian umum, 
tetapi tidak sempurna. Dia berkuasa semata-mata karena 
gerak kuasa Allah atas manusia sebab Dia menempatkan 
semua hal untuk mengabdi kepada kuasa manusia atas 
manusia lain. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Muqtadir, di anta- 
ranya terdapat dalam QS Al-Qamar, 54: 42. Sementara itu, 
doa yang merujuk kepada sifat Al-Muqtadir, di antaranya 
dalam hadits berikut. 

(Kitab Doa karangan Abdurrahman Adh Dhubay 242) 


§71 . Al-Muqaddim (Yang Maha Mendahulukan)! 

Al-Muqaddim adalah Dia yang mendekatkan dan siapa pun 
yang didekatkan-Nya maka dia dimajukan. Dia memaju- 
kan atau mendahulukan para nabi-Nya dan wali-Nya de- 
ngan mendekatkan mereka kepada-Nya dan membimbing 
mereka. Terkadang, Allah memajukan atau mengangkat 
derajat manusia dalam hal posisi, kedudukan, atau dalam 
peringkat. Yang dituju adalah Allah Swt. maka mereka yang 
dimajukan akan didekatkan kepada-Nya (muqarrib). Dia 
memajukan para malaikat, para nabi, setelah itu baru para 
wali dan para ulama. Oleh karena itu, salah jika manusia 
yang mengalami kemajuan menganggap bahwa semua itu 
disebabkan keunggulan dan kerendahan sifat-sifat mereka. 
Allah-lah yang mendahulukan mereka dengan memajukan 
pengetahuan atau mendorong mereka untuk beribadah 
dengan cara membangkitkan niat mereka. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Muqaddim, di an- 
taranya terdapat dalam QS As-Sajdah, 32: 13, QS Yunus, 
10: 49, QS Al-Anbiya', 21: 101. Sementara itu, doa yang 
merujuk kepada sifat Al-Muqaddim, di antaranya dalam 
hadits berikut. 
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(Shahih Al Bukhari 1069) 


X§72. Al-Muakhkhir (Yang Maha Mengakhirkan)! 

Al-Muakhkhir adalah Dia yang menjauhkan. Siapa pun yang 
dijauhkan-Nya akan Dia buang. Dia membuang musuh-mu- 
suh-Nya dengan menjauhkan mereka dan menempatkan 
rintangan antara diri-Nya dan mereka. Seperti halnya Allah 
berkuasa untuk memajukan atau mengangkat derajat 
manusia yang dikehendaki-Nya, Allah Swt. pun berkehendak 
untuk menurunkan/merendahkan derajat manusia yang 
dikehendaki-Nya. 

Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasannya Rasulullah saw. 
bersabda, "Engkaulah yang Maha Terdahulu dan terakhir, 
tiada Tuhan melainkan Engkau." (Shahih Al Bukhari) 

Amalan doa yang merujuk kepada sifat Al-Muakhkhir, di 
antaranya dalam hadits berikut. 
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(Shahih Al Bukhari 1069) 

73. Al-Awwal (Yang Maha Permulaan) 

Al-Awwal adalah Dia yang pertama karena semuanya men- 
jadi ada berkat Dia dan Dia tidak menjadi ada karena yang 
lainnya, tetapi karena Zat-Nya. 

Dalam pengetahuan mengenai Allah Swt., sebagai ta- 
hap pengetahuan tertinggi memberikan jawaban bahwa 
sehubungan dengan keberadaan maka permulaan pertama 
adalah dari Dia. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Awwal, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Hadid, 57: 3. Sementara itu, hadits 
yang berkaitan dengan sifat ini adalah hadits berikut. 

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau yang Maha- 
awal, yang tidak ada sesuatu apa pun sebelum Engkau." 
(Shahih Muslim) 

Amalan doa yang merujuk kepada sifat Al-Awwal, di an- 
taranya dalam hadits berikut. 
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(Shahih Muslim 2713) 


74. Al-Akhir (Yang Mahaakhir) 

Apa yang terakhir adalah yang terakhir sehubungan den- 
gan sesuatu. Jika kita renungkan tatanan perjalanan dan 
mengamati tahap-tahap yang dicapai oleh mereka yang 
berjalan menuju Dia maka Dialah yang terakhir karena 
Dia adalah tujuan final yang dituju tingkat "mereka yang 
mengetahui" atau makrifat. Dalam tahap tertinggi tentang 
pengetahuan mengenai Allah Swt. diketahui bahwa Dia 
adalah yang terakhir sehubungan dengan perjalanan. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Akhir, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Hadid, 57: 3. Sementara itu, hadits 
yang berkaitan dengan sifat ini adalah hadits berikut. 

Dari Abu Hurairah r.a. bahwasannya Rasulullah saw. ber- 
sabda, "Engkaulah yang Mahaakhir yang tiada sesuatu pun 
setelah Engkau." (Shahih Muslim) 

Amalan doa yang merujuk kepada sifat Al-Akhir, di anta- 
ranya dalam hadits berikut. 
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(Mustadarikal Hakim 1922) 

75. Adh-Dhahir (Yang Mahanyata) 

76. Al-Bathin (Yang Mahagaib) 

Adh-Dhahir dan Al-Bathin harus dipahami secara relatif 
karena apa yang nyata dapat terlihat jelas dalam satu hal 
dan tersembunyi dalam hal lain. Allah Swt. adalah "gaib" 
jika dilihat melalui persepsi indrawi atau menggunakan 
sumber-sumber imajinasi, tetapi "nyata" jika dilihat dengan 
penyimpulan menggunakan sumber-sumber akal budi. 

Sifat "ketersembunyian" Allah disebabkan oleh "ke- 
jelasan"-Nya yang luar biasa dan kejelasan-Nya yang luar 
biasa disebabkan oleh ketersembunyian-Nya. Cahaya-Nya 
adalah tirai cahaya-Nya. 

Dia adalah Yang Mahanyata dan tidak ada yang lebih 
nyata selain Dia. Dia juga Mahagaib dan tidak ada yang 
lebih gaib selain Dia. 

Ayat yang merujuk kepada kedua sifat ini adalah QS Al- 
Hadid, 57: 3. 


77. Al-Waly (Yang Maha Penguasa) 


Al-Waly adalah Dia yang merencanakan urusan-urusan 
makhluk dan mengatur mereka, yaitu mengurus mereka 
dan sepenuhnya menangani pengaturan mereka. Kata 
"penguasa" yang mencakup tugas mengatur, menguasai, 


Inti pengertian Al-Waly dapat dijabarkan dalam tiga hal: 
(1) tidak ada yang menguasai segala sesuatu kecuali Allah 
Swt. karena Dia adalah yang meerencanakan mereka, (2) 
Dia yang mengimplikasikan rencana dengan merealisasi- 
kannya; dan (3) Dia melindungi mereka dengan melestari- 
kan mereka. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al Waly, di antaranya ter- 
dapat dalam QS Ar-Ra'd, 13:11 dan QS Al-Mulk, 67: 3-4. 


78. Al-Muta'aly (Yang Mahatinggi) 

Al-Muta'aly memiliki makna yang sama dengan Al-Aliy 
(Yang Mahatinggi)-asma Allah ke-37. Ayat yang merujuk 
kepada sifat Al-Muta'ali, di antaranya terdapat dalam QS 
Ar-Ra'd, 13: 9 dan QS An-Nahl, 16: 60; QS Al-Mu'minun, 
23: 91; QSJaha, 20: 5; QS Az-Zumar, 39: 4. 

Sementara hadits yang berkaitan dengan sifat ini adalah 
sebagai berikut. 

Dari Ibnu Umar r.a. bahwasannya Rasulullah saw. ber- 
sabda, "Allah Swt. berfirman , Akulah Yang Mahaperkasa, 
Akulah Yang Mahasombong, Akulah Sang Raja , akulah 
Yang Mahatinggi/ Dia mengagungkan diri-Nya." (Musnad 
Imam Ahmad) 

Amalan doa yang merujuk kepada sifat Al-Muta'ali yang 
merujuk kepada Al-Qur'an terdapat dalam QS Gafir, 40: 27. 


79. Al-Barr (Yang Mahadermawan) 

Al-Barr adalah yang dermawan (muhsin), yang melimpahkan 
kebaikan. Yang mutlak berlaku adalah Dia yang melahirkan 
segala perbuatan baik dan kedermawanan. Ayat yang meru- 
juk kepada sifat Al-Barr di antaranya terdapat dalam QS At- 
Tur, 52: 27-28 dan QS Al-Baqarah, 2: 29. 

Amalan doa yang merujuk kepada sifat Al-Barr, di antara- 
nya dalam hadits berikut. 

(Shahih Muslim 2185) 
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(Al Mushnaf fi Al haditsi wal Atsar 6036) 

|80. At-Tawwab (Yang Maha Penerima Tobat)f 

At-Tawwab menunjukkan pemudahan sebab-sebab berto- 
bat pada diri hamba-hamba-Nya dengan memberi petun- 
juk kepada hamba-hamba-Nya yang berdosa mengenai ba- 
haya dosa-dosa mereka melalui ayat-ayat-Nya, nasihat-Nya 
hingga mereka mulai mengalami ketakutan karena ingkar 
kepada Allah dan akan bertobat. Kemudian, Allah akan 
menerima mereka dengan bahagia seperti seorang hamba 
yang menemukan kembali kudanya yang lepas. 

Siapa pun yang berulang-ulang menerima maaf dari 
orang-orang yang berbuat salah kepadanya dan juga me- 
nerima maaf dari teman-teman dan kenalannya, sesung- 
guhnya dia juga memiliki sifat ini. 

Ayat yang merujuk kepada sifat At-Tawwab, di anta- 
ranya terdapat dalam QS Al-Baqarah, 2: 37. Amalan doa 
yang merujuk kepada sifat At-Tawwab, di antaranya dalam 
hadits berikut. 
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(Silsilatu Shahihah 2603) 


Al-Muntaqim adalah Dia yang menghancurkan mereka 
yang suka menantang, menghukum para penjahat, dan 
memperkeras hukuman atas penindas. Namun, semua itu 
dilakukan setelah memberi mereka peringatan dan kesem- 
patan untuk berubah. Bisa jadi pembalasan ini lebih keras 
dibandingkan hukuman yang segera dijatuhkan karena hu- 
kuman yang segera memberinya kesempatan untuk mem- 
perbaiki dan bertobat sehingga tidak patut lagi mendapat 
hukuman penuh. 

Pembalasan manusia terpuji jika yang dibalas adalah 
musuh-musuh Allah Swt. dan musuh itu adalah jiwa ren- 
dahnya sendiri. Manusia harus membalas dendam terhadap 
jiwa rendahnya karena inilah penyebab terjadinya kedurha- 
kaan atau tidak tertuna ikannya kewajiban beribadah. 

82. Al-Afuww (Yang Maha Pemaaf) 

Al-Afuww adalah Dia yang menghapuskan dosa-dosa dan 
mengabaikan tindakan-tindakan durhaka. Maknanya dekat 
dengan Al-Ghafur (Yang Maha pengampun)-asma ke-35. 
Hanya saja, pengampun mengandung arti 'menyembu- 
nyikan' dan 'menutupi', sedangkan 'pemaaf' menunjukkan 
arti 'menghapus' dosa. Dia memaafkan manusia dengan 
berlaku baik terhadap mereka. Dengan sifat pemaaf-Nya, 
seorang manusia akan menyesali perbuatannya dan seperti 
seorang yang tidak berbuat salah (suci). Inilah tujuan pun- 
cak menghapus kejahatan. 

Rasulullah saw. bersabda, "Ada tiga hal yang jika sese- 
orang melakukannya Allah akan menempatkannya dalam 
naungan-Nya, mencurahkan rahmat-Nya, dan memasuk- 
kan ke dalam surga-Nya: (1) jika diberi rezeki dia bersyukur, 
(2) jika mampu membalas dia memberi maaf, (3) jika marah 
dia bisa menahan diri." (HR Hakim) 

Ayat yang merujuk kepada sifat ini adalah QS Al-Hajj, 
22: 60. Amalan doa yang merujuk sifat ini adalah sebagai 
berikut. 

0 * ' * 0 ' s /> i ^ ^ 

jAS' 

(Adabul Mufrad 1200) 

83. Ar-Ra'uf (Yang Maha Pengasih) 

Ar-Ra'uf adalah Dia yang memiliki belas kasih yang merupa- 
kan intensifikasi kerahiman. Jadi, maknanya sama dengan 
Ar-Rahim (Yang Maha Penyayang). (Terdapat pada penjelas- 
an asma nomor 2) 

Ayat yang merujuk kepada sifat Ar-Ra'uf di antaranya 
terdapat dalam QS An-Nur, 24:20 dan QS Al-Hajj, 22: 65. 
Amalan doa yang merujuk kepada sifat Ar-Ra'uf, di anta- 
ranya dalam hadits berikut. 
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84. Malik Al-Mulk (Raja Yang Maha Berdaulat) 


Malik Al-Mulk adalah Dia yang melaksanakan apa yang 
dikehendaki-Nya di dalam kerajaan-Nya dengan mewu- 
judkan, menghancurkan, melestarikan, dan menyinarkan. 
Kata Al-Mulk berarti kerajaan dan Malik berarti berkuasa 
dengan kuasa yang sempurna. Segala yang ada merupakan 
satu kerajaan dengan Dia sebagai rajanya yang menguasai 
mereka. Segala yang ada merupakan satu kerajaan hanya 
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karena mereka berkaitan satu dengan yang lainnya. Mereka 
banyak dalam satu hal, tetapi satu dalam hal lain. 

Kerajaan bagi setiap orang adalah tubuhnya sendiri. Jika 
apa yang dikehendakinya tertunaikan dalam sifat-sifat hatinya 
dan pada anggota tubuhnya, berarti dia adalah raja bagi kera- 
jaannya sendiri menurut ukuran yang diberikan kepadanya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Malik Al-Mulk di 
antaranya terdapat dalam QS Ali 'Imran, 3: 26 dan QS Al- 
Baqarah, 2: 225. 
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beradaannya). Jika keberadaan sesuatu atau sifat-sifat ke- 
beradaan sesuatu bergantung kepada hal-hal di luar diri- 
nya sendiri, keberadaan dan kesempurnaannya bergantung 
pada hal itu secara esensial yang berarti dia sesungguhnya 
miskin sehingga perlu mendapatkan apa yang menjadi mi- 
liknya. Selain Allah, mustahil bebas dari segala kebergan- 
tungan karena hanya Allah Yang Mahakaya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Ghaniyy, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Hajj, 22: 64 dan QS Muhammad, 47: 
38. Amalan doa yang merujuk kepada sifat Al-Ghaniyy, di 
antaranya dalam hadits berikut. 
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85. Dzul Jalai wal Ikram (Yang Maha 
Memiliki Kebesaran serta Kemuliaan) 

Dzul Jalai wal Ikram adalah Dia yang hanya milik-Nya ke- 
muliaan dan kesempurnaan dan hanya dari-Nya mengalir 
kemurahan hati atau karunia mulia. Kemuliaan adalah 
sifat-Nya, sedangkan kemurahan hati mengalir dari-Nya 
menuju ciptaan-Nya. Berbagai bentuk kemurahan hati ter- 
hadap ciptaan-Nya hampir tidak terbatas, sebagaimana di- 
firmankan Allah dalam QS Al-lsra', 17: 70; QS At-Tin, 95: 4; 
dan QS Al-Hujurat, 49: 13. 


86. Al-Muqsith (Yang Mahaadil) 

Al-Muqsith adalah Dia yang menuntut keadilan untuk pihak 
yang mendapat perlakuan buruk dari pihak yang memberi- 
kan perlakuan buruk. Kesempurnaannya terletak pada pe- 
ngaitan kepuasan pelaku kezaliman (yang merupakan hasil 
kejahatan) dengan kepuasan dari pihak yang dizalimi kare- 
na itulah puncak keadilan dan keseimbangan. Tiada yang 
mampu melakukan hal itu kecuali Allah Swt. 

Rasulullah saw. bersabda, "Takutlah kepada Allah dan 
berdamailah di antara dirimu sendiri karena Allah Swt. 
akan membuat damai di antara orang yang beriman pada 
hari Kiamat." (Kitab Al Hakam An Nysaburi, Al Mustadrak) 
Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Muqsith, di antaranya 
terdapat dalam QS Ali 'Imran, 3: 18. 


87. Al-Jami' (Yang Maha Mengumpulkan) 

Al-Jami' adalah Dia yang memadukan hal-hal yang sama, 
hal-hal yang berbeda, dan hal-hal yang berlawanan. Allah 
menyatukan hal-hal yang sama, misalnya Dia menyatukan 
manusia di muka Bumi atau mengumpulkan orang-orang 
mulia di Padang Kebangkitan. Allah menyatukan hal-hal 
yang berbeda, misalnya Dia menyatukan langit, bintang, 
udara, daratan, lautan, tumbuhan, dan berbagai mineral 
(sebagian berada di Bumi). Allah menyatukan hal-hal ber- 
tentangan, misalnya menyatukan panas dan dingin, kering 
dan basah pada tubuh binatang. 

Manusia yang mempersatukan adalah manusia yang me- 
nyatukan perilaku lahiriah anggota-anggota tubuhnya 
dengan realitas-realitas batiniah. Manusia yang menya- 
tukan adalah manusia yang memiliki pengetahuan yang 
sempurna dan perilaku terpuji. Dia disebut sempurna jika 
cahaya pengetahuannya tidak memadamkan cahaya kesa- 
lehannya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Jami', di antaranya 
terdapat dalam QS Yasin, 36: 12. 


88. Al-Ghaniyy (Yang Mahakaya) 


Al-Ghaniyy adalah Dia tidak ada kaitannya dengan yang 
lain (baik dalam keberadaan maupun dalam sifat-sifat ke- 



89. Al-Mughniy (Yang Maha Mencukupi) 


Al-Mughniy adalah Dia yang dengan kekayaan-Nya mampu 
mencukupi segala kebutuhan tanpa membutuhkan pihak lain 
untuk mencukupinya. Seseorang yang disebut kaya masih 
tetap membutuhkan orang yang membuatnya kaya. Jadi, se- 
benarnya dia tidaklah kaya meskipun dia mampu melepaskan 
apa pun kecuali Allah karena ada Dia yang memberi apa yang 
dibutuhkannya, bukan karena kebutuhannya sudah tidak ada. 
Yang benar-benar kaya tidak membutuhkan apa-apa sama 
sekali, sedangkan dia yang membutuhkan dan memiliki apa 
yang dibutuhkannya disebut kaya secara kiasan. Jadi, sekaya 
apa pun kita tetap membutuhkan Allah yang mencukupi ke- 
butuhan kita ( Al-Mughniy ). 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Mughniy di antaranya 
terdapat dalam QS Ar-Rahman, 55: 29-30; QS Al-Fajr, 89: 
15-17; QS Al-Baqarah, 2: 273. 

Rasulullah saw. bersabda, "Yang dinamakan kaya buk- 
anlah dengan banyak harta benda, melainkan kekayaan 
(yang sebenarnya) adalah kekayaan jiwa. " 


90. Al-Mani' (Yang Maha Pelindung) 


Al-Mani' adalah Dia yang melawan kehancuran dan kemero- 
sotan dalam urusan keagamaan dan duniawi dengan men- 
ciptakan sebab-sebab untuk melindungi. Hal ini erat kaitannya 
dengan sifat Allah “Yang Maha Pelestari" {AI-Hafidz)-a sma 
ke-39. Melestarikan berarti melindungi dan menolak. Melind- 
ungi berkaitan dengan sebab-sebab kehancuran, sedangkan 
melestarikan berkaitan dengan keterbatasan dari kehancuran 
dan inilah tujuan puncak melindungi. 

Melindungi diperlukan untuk melestarikan, tetapi me- 
lestarikan tidak diperlukan untuk melindungi. Ini berarti 
setiap pelestari adalah pelindung, tetapi pelindung tidak 
mesti melestarikan kecuali dia pelindung mutlak yang me- 
lawan semua kehancuran dan kemerosotan. Hanya Allah 
yang mampu menjadi pelestari sekaligus pelindung. 

Untuk meneladani sifat Al-Mani', bisa dilihat dalam ha- 
dits berikut. 

Rasulullah saw. bersabda, "Siapa pun di antara kamu 
melihat suatu kemungkaran, hendaknya cegah dengan 
tangan. Jika tidak sanggup, cegah dengan lisan. Jika tidak 
sanggup cegahlah dengan hati dan hati inilah selemah- 
lemah iman." (HR Al Bukhari) 

91 . Adh-Dharu (Yang Maha Penghukum) m 
92. An-Nafi' (Yang Maha Memberi Manfaat) m 

Adh-Dharu dan An-Nafi' adalah Dia yang mendatangkan ke- 
baikan dan keburukan, manfaat dan mudarat, baik bertindak 


melalui malaikat, manusia, benda-benda mati, maupun mela- 
lui yang lainnya. Racun yang membunuh atau merugikan, 
makanan yang memberi kepuasan atau manfaat, dan raja, 
setan, atau makhluk lainnya yang memberikan kebaikan atau 
keburukan hanyalah sebab-sebab yang tunduk untuk mewu- 
judkan segala sesuatu yang diinginkan-Nya. 

Dalam sebuah hadits Qudsi, Allah berfirman, "Aku ingin 
murka melihat kemaksiatan yang dilakukan oleh makhluk- 
Ku. Namun, Aku melihat orang tua-orang tua yang rukuk 
dan sujud, anak-anak yang menyusu kepada ibunya, dan 
binatang-binatang yang mencari makanan maka berhen- 
tilah kemarahan-Ku . " 

Ayat yang merujuk kepada sifat Adh Dharu, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-An'am, 6: 17 dan QS Yasin, 36:23. 
Sementara ayat yang merujuk kepada sifat An-Nafi' terda- 
pat dalam QS Al-Mu'minun, 23: 21; QS Ali 'Imran, 3: 190- 
191; QS Asy-Syarh, 94: 5-6; dan QS AI-'Araf, 7: 188. 


93. An-Nur (Yang Maha Bercahaya) 


An-Nur adalah yang tampak, segala sesuatu menjadi 
kelihatan oleh-Nya. Eksistensi adalah lawan ketiadaan, apa 
yang tampak tidak mungkin kecuali berkaitan dengan ek- 
sistensi karena tiada kegelapan yang lebih gelap daripada 
ketiadaan. Cahaya adalah apa yang bebas dari kegelapan 
ketiadaan dan dari kemungkinan ketiadaan yang muncul 
dari kegelapan ketiadaan ke perwujudan eksistensi. Ek- 
sistensi adalah cahaya yang mengalir ke segala sesuatu dari 
cahaya Zat-Nya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat An-Nur, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Baqarah, 2: 257; QS Al-Ma'idah, 5: 
16; QS An-Nur, 24: 35. 


94. Al-Hadiy (Yang Maha Memberi Petunjuk) 


Al-Hadiy adalah Dia yang memandu hamba-hamba ter- 
pilih-Nya untuk mengetahui Zat-Nya. Dia memperlihatkan 
bagaimana setiap ciptaan-Nya dipandu ke arah kebutuh- 
annya untuk memuaskan segala kebutuhannya. Dia me- 
mandu bayi untuk menyusu air susu ibunya begitu terlepas 
dari rahim, memandu lebah untuk membangun rumahnya 
dengan bentuk persegi enam, dan masih banyak lagi. 

Para nabi dan ulama adalah orang yang memberikan 
petunjuk di kalangan umat manusia, yang mengarahkan 
makhluk-makhluk-Nya kepada kebahagiaan akhirat, dan 
memandu mereka ke jalan lurus Allah. Namun, semua ka- 
rena mereka tunduk kepada kekuasaan dan rencana-Nya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Hadiy, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-A'la, 87: 1 -3, QS Taha, 20: 50. 


tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun." (HR Mus- 
lim, AtTirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad) 



96. Al-Baqiy (Yang Mahakekal) 

Al-Baqiy adalah wujud yang keberadaannya pasti ada (nis- 
caya) sejak dari semula atau 'azali' ( qadim ) dan akan terus 
ada atau 'abadi'. Waktu yang lahir karena adanya per- 
ubahan dan gerak terbagi menjadi tiga: masa lalu, masa 
sekarang, dan masa mendatang. Allah meliputi tiga waktu 
itu, bahkan Dialah yang menciptakan waktu jauh sebelum 
waktu itu ada. Dia tidak akan berubah karena waktu seperti 
berubahnya manusia dari masa ke masa. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Baqiy, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Qasas, 28: 88 dan QS Al-Anbiya', 21 : 
30. 


97. Al-Warits (Yang Maha Mewarisi) 


Al-Warits adalah Dia yang menjadi tempat kembali sesuatu 
setelah pemiliknya tiada. Dialah yang abadi setelah sirna- 
nya ciptaan dan segala sesuatu kembali kepada-Nya se- 
bagai hasil akhir mereka. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Warits, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Hijr, 15: 23, QS Maryam, 19: 40, QS 
Al-Qasas, 28: 58. Amalan doa yang merujuk kepada sifat 
Al-Warits terdapat dalam hadits berikut. 
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(Shahih Jami'a 1310) 


98. Ar-Rasyid (Yang Mahapandai) 


95. Al-Badi' (Yang Maha Pencipta) 


Al-Badi' adalah Dia yang menciptakan segala sesuatu yang 
pertama kali sehingga tidak ada yang dapat menyerupai 
ciptaan-Nya, baik dalam zatnya, sifatnya, tindakannya, dan 
dalam apa pun yang dianggap sebagai sifat karena Dia- 
lah Pencipta mutlak asli dan orisinal, Dialah pencipta un- 
tuk selamanya. Ayat yang merujuk kepada sifat Al-Badi' di 
antaranya terdapat dalam QS Al-Baqarah, 2: 117. 

Rasulullah saw. menyebutkan bahwa orang yang krea- 
tif dan inovatif dalam kebaikan lalu kebaikannya tersebut 
diikuti orang lain maka dia mendapat pahala kebaikannya 
dan kebaikan orang yang mengikuti kebaikannya. 

"Barang siapa memelopori suatu amal kebaikan, dia 
akan mendapatkan pahalanya, ditambah pahala orang- 
orang yang ikut melaksanakan kebaikan itu setelahnya 


Ar-Rasyid adalah Dia yang segala rencana-Nya disusun untuk 
mencapai tujuan-tujuan-Nya menurut cara-cara bertindak 
yang dikehendaki-Nya tanpa petunjuk, nasihat, arahan, dan 
bimbingan siapa pun. Seseorang yang mampu mengikuti 
aturan dan rencana-rencana-Nya dengan baik dalam mak- 
sud, kewajiban-kewajiban keagamaan, dan urusan duniawi 
akan mendapatkan bimbingan dari-Nya. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Ar-Rasyid, di antaranya 
terdapat dalam QS Al-Baqarah, 2: 216 dan QS Al-Baqarah, 
2: 284. 

99. Ash-Shabur (Yang Mahasabar) 

Ash-Shabur adalah Dia yang tidak terburu-buru bertindak 
sebelum waktunya, tetapi memutuskan segala persoalan 
menurut rencana yang pasti dan tidak menundanya seperti 
seorang pemalas yang suka menunda-nunda pekerjaannya 
atau memajukannya seperti seorang yang terburu-buru. Dia 
selalu menempatkan segala sesuatu pada waktu yang tepat, 
pada saat yang diperlukan, dan sesuai kebutuhan. 

Sabar versi manusia memerlukan sikap ketahanan yang 
meliputi penguasaan ketetapan hati untuk menentang 
dorongan nafsu dan amarah. Jika manusia mampu 
menolak dorongan yang menyebabkannya terburu-buru 
dan bertindak gegabah, dia akan disebut sabar. Bagi Allah 
Swt., tidak ada kecenderungan bertindak gegabah atau 
terburu-buru. 

Ayat yang merujuk kepada sifat Ash-Shabur, di anta- 
ranya terdapat dalam QS Al-Anfal, 8: 46. 
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BAB II 
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Manusia dan Hubungan 
Kemasyarakatan 


BAB IX 
Akhlak 


BAB VII 
Jihad 


BAB XI 

Hal-Hal yang Berkaitan 
dengan Hukum 


BAB X 

Peraturan yang Berhubungan 
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BAB XV 

Agama-Agama 


BAB XIV 
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40. Rabb Harun dan Musa. 20:70 

41. Rabb langit dan Bumi. 51:23, 13:16, 17:102, 18:14, 19:65, 
21:56, 26:24, 37:5, 38: 66, 43:82, 44:7, 78:37, 45:36. 

42. Pemilik tempat-tempat yang tinggi. 70: 3. 

43. Ahli takwa. 74:56. 

44. Pemilik pengampunan. 74:56. 

45. Rabb falaq. 113:1. 

46. Rabb nenek moyang dulu. 26:26, 37:126, 44:8. 

47. Rabb Masyriq dan Maghrib. 26:28,13:9, 55:17, 37:5, 70:40. 

48. Yang mempunyai rahmat yang luas. 6:147. 

49. Maha Mendengar doa. 3:38,14:39.5 

50. Menghidupkan yang mati. 30:50,41:39. 

51. Yang patut kita bertakwa kepada-Nya. 74:56. 

52. Yang berhak memberi ampunan. 74:56. 

53. Hakim seadil-adilnya. 11:45, 95:8. 

54. Rabb waktu shubuh. 113:1. 

55. Rabb manusia. 114:1. 

56. Raja manusia. 114:2. 

57. Tuhan manusia. 114:3. 

58. Rabb tempat terbit dan terbenam matahari. 26:28, 37:9. 

59. Rabb semua langit. 45:36. 

60. Rabb Bumi. 45:36. 

61. Rabb negeri ini (Mekah). 27:91. 

62. Rabb tempat-tempat terbit matahari. 37: 5, 70:40. 

63. Rabb bintang Syi'ra. 53:49. 

64. Rabb kedua tempat terbit matahari. 55:17. 

65. Rabb kedua tempat terbenamnya matahari. 55:17. 

66. Rabb pemilik Ka'bah. 106:3. 

67. Pemilik akal yang cerdas. 53:6. 

68. Mahakuat. 53:5. 

69. Pemilik kemuliaan. 2:243,251, 3:152,174, 10:60, 27:73, 40:61. 

70. Sebaik-baik pemberi tempat. 23: 29. 

71 . Sebaik-baik waris. 21 :89. 

72. Sebaik-baik pemberi rahmat. 23:209,118. 

73. Maha penyayang di antara para penyayang. 7:1 51, 12: 64,92,21:64. 

74. Pemilik kebesaran. 55:78. 

75. Pemilik 'arsy. 81:20. 

76. Pemilik rahmat. 6:147. 

77. Maha Pelaksana apa yang dikehendaki. 11:1 07, 85:1 6. 

78. Raja yang haq. 20:1 14, 23:1 16. 

B. Sifat-sifat individual-Nya 

1. Ar Rahman. 1:1, 

2. Muhithu. 2:19, 3:120, 8:47,11:92, 41:54, 85:20. Muhiiton. 
4:108,126. 

3. Al Qadiru. 2:20,106,109,148,259,284, 3:26,29,165,189, 
5:17,19,40,120, 6: 17, 8:41, 9:39, 11:4, 16:70,77, 22:6,39, 
24:45, 29:20, 30:50,54, 35:1, 41:39, 42:9,29,50, 46:33, 57:2, 
59:6, 60:7, 64:1, 65:12, 66:8, 67:1. Qodiiron. 4:133,149, 
25:54, 33:27, 35:44, 48:21. 


4. Al Hakimu. 2:32. 

5. As Sami'u. 2:127. 

6. Al Qarib. 2:186, 11:61, 34:50. 

7. Ar Ra'ufu. 2:143,207, 3:30, 9:117,128, 16:7,47, 22:65, 
24:20, 57:9, 59:10 

8. Al Halimu. 2:225,235,263, 3:155, 4:12, 5:101, 22:59, 64:17. 

9. Al Khabiru. 2:234. 

1 0. Al Qayyumu. 2:255, 3:2, 20:1 1 1 . 

11. Al 'Aliyyu. 2:255, 22:62, 31:30, 34:23, 40:12, 42:4,51, 43:4. 

12. Al Adhimu. 2:255, 42:4, 56:74,96, 69:33,52. 

13. Al Ghaniyyu, 2:263,267, 3:97, 6:133, 10:68, 14:8. 

14. Al Hamid. 2:267,11:73, 14:1,8, 22:24,64, 31:12,26, 34:6. 

15. Ar Raqibu. 4:1, 5:117, 33:52. 

16. Al Kabiru. 13:9, 22:62, 31:30, 34:23, 40:12, 4:34. 

17. Al 'Afwu. 22:60, 58:2, 4:43,99,149. 

18. Al Muqtadiru. 54:42,55, 18:45. 

19. Al Hasib. 4:6,86, 33:39. 

20. Al Qahir. 6:18,61. 

21. Al Lathifu. 6:103,12:100, 22:63, 31:16, 42:19, 67:14, 33:34. 

22. Al Hafidzu. 11:57, 34:21,42:6. 

23. Al Muta'ali. 13:9. 

24. Al Wahidu. 12:39, 13:16, 14:48, 38:65, 39:4, 40:16. 

25. Al Qahhar. 12:39,13:16,14:48, 38:65, 39:4, 40:16. 

26. Al Khallaq. 15:86, 36:81. 

27. Al Malik. 20:114, 23:116, 59:23, 62:1, 114: 2. 

28. Al Haq. 6:62, 10:30,32, 18:44, 20:114, 22:6,64, 23:116, 24:25, 
31:30, 41:53. 

29. Al Qawiyyu. 8:52, 1 1 :66, 22:40,74, 40:22, 42:1 9, 57:25, 58:21 , 33:25 

30. Al Fattah. 34:26, 

3 1 . Asy Syakur. 17:3, 35:30,34, 42:23,33, 64:17. 

32. Al Waliyyu, 42:9,28, 4:45. 

33. Ar Razzaqu. 51:58. 

34. Al Matin. 51:58. 

35. Al Barru. 52:28. 

36. Al Malik. 54:55. 

37. Al Awwalu. 57:3. 

38. Al Akhiru, 57:3. 

39. Adh Dhahiru. 57:3. 

40. Al Bathinu. 57:23. 

41. Al Quddusu. 59:23, 62:1. 

42. As Salamu. 59:23. 

43. Al Mukminu. 59:23. 

44. Al Muhaiminu. 59:23. 

45. Al Jabbaru. 59:23. 

46. Al Mutakabbir. 59:23. 

47. Al Khaliqu, 59:24. 

48. Al Bari'u. 59:24. 

49. Al Mushawwiru. 59:24. 

50. Al Akramu. 96:3. 

51. Al Ahadu. 112:1. 

52. Ash Shamadu. 112:2. 

53. Ar Rahimu. 1:1,3. 

54. AI'Alimu. 2:29. 

55. At Tawwabu. 2:37,54,128,160, 9:104,118, 24:10 49:12. 
Tawwaban. 4:12,64, 110:3. 

56. Al Bashiru. 2:96, 110, 233, 237, 265, 3:15, 20, 156, 163, 
5:71, 8:39, 72, 11:1 12, 17:1, 22:61, 75, 31:28, 34:11, 35:31, 
40:20, 44, 56, 41:40, 42:11,27, 49:18, 57:4, 58:1, 60:3, 64:2, 
67:19. Bashiiron. 4:58, 134, 17:17, 30, 96, 20:35, 25:20, 
33:9, 35:45, 48:24, 76:2, 84:15. 

57. Al Wasi'u.2:1 15,247,261,278, 3:73, 5:54, 24:32, 53:32. 
Wasii'an.4:130. 

58. Al 'Azizu. 2:129. 

59. Asy Syakiru. 2:158, 4:147. 

60. Al Ghafur. 2:173. 

61. Al Ghaffar. 20:82, 38:66, 30:5, 40:42, 71:10. 

62. Al Hayyi. 2:255, 3:2, 20:111, 25:58, 40:65. 

63. Al A'lamu. 3:36,1 67,4:25,45, 5:61 , 6:53,58,1 1 7,1 1 9,1 24, 1 0:40, 
11:31, 12:77, 16:101,125, 17:25,47,54,55,84, 18:19,21,22,26, 
19:70, 20:104, 22:68, 23:96, 26:188, 28:37,56,85, 29:10,32, 
39:70, 46:8, 50:45, 53:30, 60:1,10, 68:7, 84:23. 

64. Al Jami'u. 3:9, 4:140. 

65. Asy Syahidu. 3:98, 6:19, 10:46, 4:79,166, 10:29, 13:43, 
17:96, 29:52, 33:55, 46:8, 48:28. 

66. Ash Shadiqu. 6:146. 

67. Adi Dloor. 58:10. 

68. Al Qadiru. 6:37,65,17:99, 23:95, 36:81, 46:33, 70:40, 
75:4,40, 77:23, 86:8. 

69. Al Kaafi. 39:36. 

70. Al Karim. 27:40, 82:6. 

71. Al Mujib. 11:61. 

72. Al Majid. 11:73, 85:15. 

73. Al Mukhshi. 58:6. 
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207, 27:71-72, 28:57, 29:12-13, 50,53-55, 30:58-59, 36:48-50, 37: 
176-179, 38:16, 42:17-18, 43:30-32, 46:7, 67:25-26, 70:1-7, 74:52. 

9. Kesalahpahaman dan penghujatan mereka terhadap qadar. 
6:148-149,16:35, 43:20. 

10. Permusuhan mereka. 2:105,109, 3:119-120, 4:51,101, 5:82, 
9:8,10, 17: 53, 20:39, 47:25, 60:2. 

1 1 . Para pemimpin bebas (lepas) dari para pengikut mereka. 2:1 66- 
167, 10:28-30, 14:21-22, 16:86-87, 25:17-18, 28:26-64, 29:25, 
30:12, 34:31-33,40-41, 37:27-33, 38: 59-64, 40:47-48, 50:27. 

12. Penolakan dari beriman tidak membuahkan manfaat. 2:209, 
4:135,158, 10: 50-51,101-102, 11:121-122, 20:135, 32:28-30, 
34:52-54, 36:49,50, 39:39-40, 40: 84-85, 43:66, 44:59, 47:18. 

13. Mengikuti kekufuran. 2:120, 3:100,149, 5:77, 6:121,153, 
10:89, 18:28, 25:52, 33:48, 42:15. 

14. Menghalang-halangi jalan Allah. 2:217, 3:99, 7:86, 8:34, 9:35, 
11:18-22, 14: 3,22 :25, 31:6, 47:1,32,34. 

15. Tantangan bagi orang kafir. 2:23-24, 10:38, 11:13, 17: 88, 
28:49, 52:33-34. 

16. Larangan memberikan wala (loyalitas) kepada mereka. 
3:28,118,120,149, 4:137-138,143, 5:54-55,60-83,84, 9:17,24, 
58:14-19,22, 60:1-9,13. 

17. Larangan menolong mereka. 28:86. 

18. Wajib berpaling dari mereka. 4:139, 6:68-70,106, 7:198, 
11:110, 15:93, 25: 52, 30:60, 33:1,48, 42:15, 45:17, 76:24, 
96:19. 

19. Bersikap keras kepada mereka. 2:193, 3:85, 4:89, 5:33,34, 
8:55-57, 9: 5,23-24,29,73,113,114,123, 28:86, 47:4,8, 58:5,22, 
60:1-2,4,13, 66:9, 68:8-9, 71:26-27. 

20. Ejekan kepada orang kafir. 4:53, 37:149-157, 43:15-21, 52:30- 
46, 68:35-47, 70:36-39. 

21. Sia-sia amal mereka pada hari Kiamat. 3:117, 8:36, 9:55,56, 
14:18, 18:104-106, 24:39,40,25:23, 47:1,8,9,28,32. 

22. Memberikan rasa takut di hati mereka. 3:151,8:12. 

23. Ancaman bagi mereka. 4:114, 5:36, 8:12-14, 9:64, 33:57-58, 
42:16, 47:32, 58: 5-6,20, 59:2-4. 

24. Penyesalan mereka. 6:27-30, 7:36-38,52, 10:54, 20:103-104, 
21:46,97-98, 23: 100-101,106-114, 25:27-29, 26:96-102,203, 
28:64, 32:12, 33:66-68, 35:37, 37:20, 39:56-59, 40:10,49-50, 
41:29, 42:44-46, 57:13-15, 66:7, 67:8-11, 74:42-47, 78:40, 89:24. 

25. Hasil amal mereka. 3:117, 8:35, 9:54,55, 14:18, 18:104-107, 
24:39,40, 25:23, 47:1,8,9,28,32. 

26. Balasan atas makar mereka. 3:54, 6:123,135, 8:30, 10:21, 
13:35,42, 14:46, 16:45-47, 27:50-51, 34:33, 35:10,43. 

27. Contoh kekufuran, istri Nuh dan istri Luth. 66:10. 

28. Perumpamaan orang-orang yang tidak mengindahkan 
perintah Allah. 2:7,18, 6: 36,39,50,104,122, 7:179, 8:22-23,55, 
10:42, 11:24, 13:16,19, 17:72, 18:57, 21:45, 22:46, 25:44,83, 
27:80, 30:52-53, 31:7, 35:19-22, 36:9, 40:58, 41:44, 43:40, 
47:23-24. 

IV. Balasan orang-orang murtad 

2:217, 4:137, 5:54, 16:112,47:25-32. 

V. Ancaman bagi orang-orang yang berbuat kerusakan, durhaka, dan 
fasik 

2:11-12,26-27,99,204-206, 3:63,82,110, 5:36,50,52,67,86, 6:49, 
7:39,40,56,84, 9: 24, 10:33, 28:77,93, 30:12-13,55, 32:20-21, 
59:19. 

VI. Pengingkar hari Kebangkitan 

5:29, 10:7,15,18,45, 11:7, 13:5-7, 16:22-25,38-39, 17:49-52,98, 
18:48, 19:44-70, 22:5-7, 23:74,81-89,115, 25:11, 27:4-5,65-68, 
29:23, 30:16, 31:32, 32:10-11, 34:3, 7-9, 36:78, 37:15-19,50-58, 
41:6-7,54, 44:34-37, 45:24-26,32, 46:17,18,33, 50:3, 11,15, 51:8, 
56:47-56,74, 64:7, 72:7, 73:46-47,53, 75:3-13, 36:40, 77:29-34, 79: 
10-13, 82:9, 83:10-17, 84:14-15, 95:7-8, 107:1-3. 

VII. Pendusta dan penganiaya 

1. Sifat-sifat mereka. 2:39,105, 5:10,51, 6:4-5,27-28,39-49, 
57-58,129-130, 7:36,40,44-45, 9:77, 10:52, 11:107, 13:18, 
14:27,42-44, 15: 90-93, 16: 85,104-105, 113, 17:10,45-48, 
19:38-39,72, 21:97, 22:51,53,57,71, 26:227, 50:14,29, 32: 20, 
34:42, 37:22, 39:47, 40:18,52,69-76, 41:19, 42:21,44, 43:74-78, 
44:47, 45:19, 51:8-14,52, 52:11-16, 56:92-94, 57:19, 68:44-45, 
72:15,23, 73:11, 74:46, 75:24-35, 76:31, 77:46-50, 78:21-29, 
83:10-17, 84:22-24, 92:16. 

2. Kekerasan hati mereka. 6:43-45. 

3. Berpaling dari mereka. 4:140, 6:68, 7:199, 11:114, 68:8. 

VIII. Orang-orang yang bodoh terhadap agama 

1. Berpaling dari mereka. 7.199. 

2. Diterima tobat mereka. 6: 54,16:1 19. 

PASAL III: MUHAMMAD RASULULLAH SAW. 

1. Kepribadiannya. 3:159, 7:157,188, 9:128, 29:48, 41:6, 42:15, 


48:29, 62:2, 72:19, 88: 21-22. 

2. Kerasulannya. 2:119,129,151-152,252, 3:62,79,81, 144,159, 

4:105,106,170,172 ,27:91-93, 35:24,42, 36:13, 48:28, 61:6, 62:2-4, 
94:1-8, 98:1-4. 

3. Wahyu. 2:1 18,344, 4:163-165, 6:7-9,19,50,91,93, 10: 15,20,109, 
11:49, 12:102,109, 13:32, 16:123, 17:39, 21: 45,108, 29:45, 33:2, 
35:31, 38:70, 39:55, 41: 6, 42:51,52, 53:4,10,1 1, 72:1. 

4. Tabiat risalahnya. 2:119,252, 3:79,97,144,159, 4:105,5:67,99, 
6:14,19,48, 7: 158, 11:2, 13:7, 16:64,89, 17:54, 18:110, 21:107, 
22:49, 25:57, 27:81-93, 33: 40,45-47, 34:28, 35:24, 38:65-70, 42:6, 
46:9, 48:8,9, 94:1-8. 

5. Pendukung risalahnya. 2:1 19, 120, 151, 252, 3:61, 63,81, 108, 164, 183, 184, 
4: 79,80,113,166,170, 5:15, 19, 6:8-11,26,35,51,66,67,92, 10:15,4143- 
,104,108,11:2,12-14,35,101,120, 12:108, 13:7, 27,30,36,38,40,43, 141, 15: 89, 
94, 16: 2, 43, 44, 64, 82, 89, 103, 17:46, 47, 105, 18: 110, 19: 97, 21: 3-5, 

7. 107, 22:49, 23:70,73, 25:1,7-10,56, 57, 26:193-194, 28: 4446, 85-87, 34: 
28, 4647, 50, 35:22-26,31, 36:3-6, 38:65-70,86, 40:78, 42:7,51, 43:43,88-89, 
45:18, 46:9, 47:2, 48:8,28-29, 51:50,52:29-31, 53: 1-18, 57:9, 61:8,9, 62:3, 
63:1, 65:10,11, 67: 28, 68:47-52, 73:15, 74:1-2, 79:45, 96:1-5, 98:2,3. 

6. Ber-qudwah kepadanya. 33:21. 

7. Pengetahuan ahli kitab atas Muhammad. 2:89,146, 6:20. 

8. Sifat-sifat Rasul dalam Taurat dan Injil. 7:1 57, 61 :6. 

9. Akhlak dan sifat Rasul serta karunia Allah kepadanya. 3:159, 4:1 13, 
6:50,7:157-158,184, 8:33, 9:61,128, 10:16, 11:2, 12:103, 18:6,110, 
21:107, 22:67,24:35, 25:1,56, 26:218-219, 27:79, 33:6,28-30,40-53, 
34:46, 38:86, 42:52,43:29,41-43, 46:9, 48:1-2,8,29, 50:45. 

10. Bimbingan Allah dan terjaganya dari kesalahan. 2:137, 5:70, 
9:74, 15:95,17:60,73, 39:36, 52:48. 

11. Rendah hatinya terhadap orang-orang mukmin. 15: 88, 26:215 

12. Keutamaan dan kekhususannya. 5:11, 8:1,5-8,30,41, 9:40,61, 
15:87-99, 17:1,90-96, 22:35,52-53, 40:77-78, 48:28-29, 49:1-5, 
59:6-7, 66:1-5, 73:1-9,20. 

13. Batasan orang-orang yang menentang Rasul dan ajarannya. 

4:115, 8:13,47:32, 59:4, 

14. Akhlak orang mukmin terhadapnya. 24:62-63, 33:53, 49:1-5,7. 

15. Perkataan orang-orang kafir terhadapnya. 9:61, 10:2, 11:5,7,12, 
13:5,7,15:6-15, 16:101,103, 17:46-49,76-90,94, 20:133, 21:3-5,38, 
23:69-72, 24:11,63, 25:4-9,41,42, 26:204, 28:48-49,57, 34:7-8,43- 
45, 37:15,36,63, 38:4-7, 41:5, 44:13-14, 46:7-8, 52: 29-33, 108:3. 

16. Kejujuran Rasul dan mustahil ia berbohong kepada Allah. 69:44-47. 

17. Bukan penyair. 86:69, 37:36-37, 69:40-41. 

18. Penghiburan dan penetapan hatinya. 3:176, 5:41,48, 6:10,33- 
35, 10:65, 11:12,120, 12:110, 13:10,82, 15:88,97-99, 16:127-128, 
25:31, 26:3, 27:70, 28:85, 80:60, 31:23, 34:43-50, 35:4,8,25, 36:7- 
11,16, 44:59, 46:35, 51:52-55, 52:48, 68:48, 70:5, 73:10. 

19. Janji Allah kepadanya. 2:137, 5:67, 9:74,15:95,17:60,73-74, 39:36, 
52:48. 

20. Kalam Allah kepadanya. 3:31-32, 4:65,80,113, 5:41,49,67, 6: 

33.35.107, 7:2,188, 9:48, 10:65, 11:12, 12:103-104, 13:30-32,40, 
15:3,6-8,88,94-95,97, 16:37,125-128, 17:54,73-76,86-87, 18:6,28, 
20:1-3,114,130-131, 21:36,41-46,107, 22:42, 23:93-98, 24:54, 
25:10,31-33,43-44,51,52, 26:1-4,213,215-216,219, 27:6,70, 28:44- 
47, 56:86-88. 

21. Teguran Allah kepadanya. 8:67-68, 9:43,1 13-1 14, 38:37, 66:1, 80:1-11. 

22. Isra dan Mi'raj Rasul. 17:1, 53:5-18. 

23. Hijrahnya dan kedudukan orang muhajirin. 2:218, 3:195, 4:89,97- 
100, 8:72-75, 9:20,100,117, 16:41,110, 22:58-60, 24:22, 29:56, 
33:6, 39:10, 47:13, 59:8-10, 60:10. 

24. Istri dan putri-putrinya. 33: 6,28-34,50,59, 66:1-5. 

25. Kesaksian Rasul dan umatnya terhadap semua manusia. 2:143, 
4:41,16:84,89, 22:78, 28:75, 33:45, 48:8, 73:15. 

PASAL IV : SHALAT 

I. Thaharah (bersuci) 

1. Bersuci. 2:222, 3:42, 5:6, 8:11, 56:79, 74:4. 

2. Wudu. 4:43, 5:6,7. 

3. Tayamum. 4:43, 5:6. 

4. Mandi. 2:222, 4:43, 5:6. 

II. Menjalankan Shalat 

1. Seruan untuk shalat. 2:3,37,43-46,83,110,115,142- 
145,148,153,177,186, 238, 239, 277, 4:43,77,101-103,162, 
5:6,12,55,85,91,106,6:72,92,7:170,205,8:2-4,9:5,11,18,54,71, 
10:87, 11:114, 13:22, 14:31,37,40, 17:78-79,110, 19:31,55,59, 
20:7,14,130,132, 21:73, 22:34,35,41,77-78. 

2. Shalat permintaan para nabi. 14:28,32,42. 

3. Sifat orang-orang yang shalat. 23:2,9, 70:22,23,34-35. 

4. Rukuk. 2:43,125, 5:55, 9:1 12, 22:28,77, 48:29. 

5. Sujud. 2:125, 3:113, 7:206, 9:112,13:15, 16:49, 22:18,26,77, 
25:64, 27: 25, 32:15, 39:9, 41:37, 48:29, 53:62, 55:6, 68:42-43, 
76:26, 96:19. 

6. Sujud-sujud tilawah. 7:206,13:16,16:49,17:107-109, 19:58, 

22:18,77, 25:60, 27:25, 32:15, 38:24, 41:37, 53:62, 84:21, 96:19. 



7. Mengeraskan suara dalam shalat. 17:110, 17:78-79, 50:40, 
51:17-18, 52:48-49, 73:1-7,20, 76:26. 

8. Shalat jumat. 62:9. 

9. Shalat musafir. 4:101 . 

10. Shalat khauf. 4:101-103. 

11. Menqasar shalat. 4:101-102. 

III. Qiblat 2:1 1 5,143-145,148-1 50. 

IV. Masjid 

1. Kedudukan dan kemuliaannya. 2:1 14,187, 7:29,31, 9:1 7-1 8,1 07- 
108, 18:21, 22: 40, 24:36,37, 72:18. 

2. Masjidilharam.2:1 1 4,1 49-1 50,1 91 ,1 96,21 7, 5:2, 8:34, 

9:7,10,28, 17:1,22:25, 48:25,27. 

V. Doa 

1 . Seruan untuk berdoa. 2:1 86, 4:32, 5:35, 6:40-43,52,63, 7:29,55,56,1 80, 
17: 1 10, 25:77, 27:62, 32:16, 35:10, 40:14,60,65, 52:28. 

2. Tata cara berdoa. 7:55,205, 17:110. 

PASAL V: PUASA 

1. Makanan. 2:168,172-173, 3:93-94, 4:160, 5:1,3-5,87-88,93,96, 
6:118-119, 121, 140,142-146,150, 10:59, 16:66-67,114,115, 
22:28,30. 

2. Kewajiban berpuasa dan apa yang disediakan oleh Allah 
bagi orang-orang yang berpuasa. 2:183-185,187,196, 4:92, 
5:89, 19:26, 33:35, 58:4. 

PASAL VI: ZAKAT DAN SEDEKAH-SEDEKAH 

2:43,83,1 10,177,215,2 54,263,265,267,270-274,277, 
3:92,134, 4:38,77,162, 5:12,55, 6:141, 7:156, 8:3, 

9:5,1 1 ,1 8,58,60,67,71 ,75,79,99, 1 03-103, 1 3:22-23, 1 4:31 , 
17:28, 18:81, 19:13,31,55, 21:73, 22:35,41,78, 23:4, 24:37, 
56, 25:67, 27:3, 30:39, 31:4, 32:16, 33:33, 34:39, 35:29, 86:47, 
41:7, 51:19, 57:7,18, 58:13, 63:10, 11, 64:16-18, 69:30-34, 
70:24-25, 73:20, 93:10-11, 98:5, 107:7. 

PASAL VII: HAJI DAN UMRAH 

1. Kewajiban haji dan adab-adabnya. 2:158,189,196,203, 3:96- 
97, 5:1,2,94-97, 9:19, 22:25-37. 

2. Makkah Al Mukarramah. 2:126, 3:96, 6:92, 8:35, 22:25-27, 
27:91, 28:57-59, 29:67, 42:7, 48:24, 90:1, 95:3. 

3. Ka'bah yang mulia. 2:125, 3:96-97, 5:95,97, 22:26. 

4. Bertolak dari Arafah. 2:198. 

5. Hari Raya Qurban. 5:2,97, 22:32-33,36-37, 108:1-2. 

6. Amalan-amalan haji. 2:128,196,200, 6:162,22,28,34,67. 

7. Umrah. 2:158,196. 

PASAL VIII: BENTUK-BENTUK IBADAH 

1. Ibadah hanya untuk Allah. 1:4, 2:21, 7:29,128, 10:104, 11: 
2,123, 13:15, 15:99, 17:23, 19:36,65, 20:14, 21:25,92,112, 
22:77, 24:55, 27:91, 29: 56, 30:30,43, 31:22, 36:61, 39:2-3- 
,11,14,66, 40:14,60,65,66, 51:56, 53:62, 73:8, 74:7, 94:5, 
106:3, 109:1-7. 

2. Nazar-nazar. 2:270, 3:35, 19:26, 22:29, 76:7. 


BAB II IMAN 


I. Iman kepada Allah 

1. Ajakan untuk beriman. 2:177,186,256,285, 3:84,110,179,193, 
4:135,162, 9: 20, 27:3, 29:46, 34:21, 57:7,8,19,28, 61:10-11, 
64:8,11,67:26, 72:13,75:31. 

2. Hakikat iman. 2:2-20,82,108,136,153, 3:193, 4:57,136,173, 
175, 5:6, 6:158-159, 10:63-65,105,106, 11:23-24, 13:28-29, 
14:18,23, 16:97, 18:30-44,103-185, 19:60,96, 20:112, 21:94, 
30:15,43-45, 32:15-16,19, 33:70, 34:37, 35: 7, 39:10,17-18, 
40:84-85, 41:8, 47:1-3, 49:15-17, 62:14, 64:8, 98:1 -7. 

3. Iman itu seperti cahaya. 2:257, 5:15-16, 13:16, 24:40, 33:43, 
39:22, 42:52, 57: 9,28, 61 :8, 65:1 1 . 

4. Perbedaan antara mukmin dan kafir. 3:162, 22:19-24, 28:61, 
30:14-16, 32: 18-21, 35:8, 38:28,39,9,22,24, 40:58, 41:40, 
45:21, 47:14, 59:20, 67:22, 68:35. 

5. Perbedaan antara iman dan Islam. 49:14. 

6. Iman lebih utama daripada memberi minum orang-orang 
haji dan meramaikan masjid Al Haram. 9:19. 

7. Iman dan amal. 2:25,62,82,277, 3:57, 4:57,1 22,173, 5: 9,69,93, 
7:42, 10:4,9, 11:11,23, 13:29, 14:23, 18:30,88,107,19:60-96, 
20:75,82,112, 21:94, 22:14,23,50, 56, 24:55, 25:70-71, 26:227, 
28:67,80, 29:7,9,58, 30:15,45, 31:8, 32:19, 34:4,37, 35: 7, 
38:24,28, 40:40,58, 41:8, 42:22,23, 26, 45: 21, 30, 47: 2,12,48: 
29, 64: 9, 65:11, 84: 25,85:11,95:6,98:7,103:3. 

8. Hidayah menuju iman. 2:5-7,10,120,213,272, 3:75, 4: 175, 

5:16,67, 6:25,35,39,71,88,111,125,149, 7:30,43,178,186, 


9:24,28,37,115, 10:25,35,57,100, 108, 12:111, 13:33, 14:4, 
16:9, 17:15,19,84,97, 18:13,17,57, 19:74,76, 39:18,23,36,37. 

9. Contoh iman. 66:1 1 ,1 2. 

10. Hidayah. 2:4,118, 5:50, 6:75,13:2,15:99, 27:3,82, 32:24, 44:7, 
45:4,20,32, 49:15, 51:20 ,52:36, 56:95,102:5-7. 

1 1 . Nifa. 2:8-20,76, 204-206, 3:71 ,72,1 18-1 20, 4:60-62,71 ,72,81 ,88, 90,1 38- 
146, 5:44,55,56,64,65, 8:49, 9:43-59,64-78,95,97,101,108,125-127, 
11:5, 24:47-50,53,63, 29:10-11, 33:12-20,24,48,60,73, 47:16,18,26- 
30, 48:6, 57:13-15, 58:14-19, 59:11-17, 63:1-8, 66:9, 74:31. 

12. Bimbang dan ragu. 2:147, 22:11, 34:51-54, 10:94,95, 

1 3. Fitnah. 6:1 1 ,1 1 2, 1 21 , 8:25,28, 23:97,98, 41 :36. 

14. Balasan. 6:160,164, 20:74-76, 22:50-51, 40:60, 90:18,19, 91:1-10. 

15. Tobat 2:160, 3:86-90,135,136, 4:17-18,26,110, 5:39, 7:153, 

9:104,1 14,1 1:3-5, 17:25, 19:60, 25:70-71 , 39:53-54, 42:25, 66:8, 85:10. 

1 6. Mohon ampunan. 3:17,135, 4:64,106,110, 5:74, 9:80, 114, 
11:52,90,114, 22:50, 40:55,42:5, 47:19, 51:18, 60:4, 63:5-6, 
71:10, 73:20, 110:3. 

17. Syafaat. 2:255, 4:85, 10:3,19:85-87, 20:109, 21:28, 24:23, 
40:18, 43:86, 82:19. 

18. Fitnah dan cobaan adalah ujian bagi iman seorang mukmin. 

2:155,214, 3:152, 154,179,186, 5:51, 6:165, 11:7, 21:35, 29:2, 
47:31, 67:2. 

II. Orang-orang beriman 

1. Sifat-sifat orang beriman. 2:285, 6:122, 8:74, 9:44,71,88, 
11: 17, 23:1-9, 24:62, 25:63-68, 27:3, 48:29, 49:15, 52:18, 
57:12,16,19, 58:2,87,14-15, 98:7-8. 

2. Perlindungan Allah kepada orang-orang yang beriman. 2:257, 
5:55-56, 6:127, 7:196, 8:34, 9:51,10:62-64, 22:38,78, 47:11. 

3. Kasih Allah pada orang mukmin dan cinta orang mukmin 
kepada Allah. 2:165,3:31, 5: 54, 9: 24. 

4. Ketaatan mereka kepada Allah dan rasul-Nya. 2:186, 3:172, 
6:36, 8:24,13:18, 28:50, 42:26,47. 

5. Yang disediakan Allah bagi orang-orang mukmin. 2:25, 

82,112,218,277, 3:57,107,179, 4:57,122,146,152,162,173,175, 
5:9, 7:42, 44, 8:2-4, 9:17,72,100, 10: 2,4,9,103, 11:23,109, 
1 3:1 9-24,27-29, 1 4:23,27, 1 7:9, 1 8:2-3,30-31 ,1 07,1 9:60,96, 

20:75-76,112, 21:94,101-103, 22:14,23-24,50-56, 23: 1-11,57- 
61, 24:38,52, 25:24,63-76, 27:2, 28:67, 29:7,58, 30:15,44-45, 
31:8, 32:15-19, 33:23-24,35,44 47, 34:4,37, 35:7,32-35, 36:11, 
37:40-49, 39:17,18, 40:7-9, 41:8, 42:22,23,26,36-40, 43:68-73, 
52:21-28, 55:46-74, 56:10-40,88-91, 88:8-16. 

6. Janji Allah kepada orang-orang mukmin. 2:82,112,218,277, 
3:57,107,179, 4:57,122,146,152,162,173,175, 5:9, 7:42,44, 8:2-4, 
9:71,72,100, 10: 2,4,9,103, 11:23,109, 13:19-24,27-29, 14:23,27, 
17:9, 18:2-3,30-31,107, 19:60,96, 20:75,76,112, 21:94,101-103, 
22:14,23,24,50,56, 23:1-11,57-61, 2438, 52, 25:24, 63-76, 27:2, 
28:67, 29:7,58, 30:15,44,45, 31:8, 32:15-19,33:23,24,35,44,47, 
34:4,37, 35:7,32-35, 36:11, 37:40-49, 39:17,18, 40:7-9, 41:8, 42:22- 
23,26,36-40, 43:68-75, 55:46-16, 56:10-40,88-91, 57: 12,21,58, 
64:9, 65:10,11, 66:8, 69:19-24, 70:22-35. 

7. Janji Allah untuk mewariskan Bumi kepada orang-orang muk- 
min. 3:139, 6:135, 21:105,106, 24:55, 37:171-173, 40:51, 47:35. 

8. Kehidupan mukmin di dunia dan akhirat. 2:25,82, 3:57, 
4:57,122,173,175, 5:9, 10:4, 13:29, 14:23,27, 18:30,107, 
22:14,23,50,56, 24: 55, 29:7,9,58, 30:15,45, 31: 8, 32:19, 34:4, 
35:7, 40:51, 41:8, 42:22,26, 45: 30, 47:12, 48:29, 57:12, 84:25, 
85:11, 95: 6, 98:7-8,103:3. 

9. Kebahagiaan mukmin di dunia dan akhirat. 2:201, 4:79, 7: 
156,10:26,13:18,22,16:30,97,122,18:88, 20:75,27: 89, 28:84, 
39:10, 53:31, 57:10,28. 

10. Tiada ketakutan bagi mukmin. 2:38,62,112,262,274,277, 
5:69, 6:48, 7:35,10:62. 

1 1 . Cobaan-cobaan orang mukmin. 2:1 55,214, 3:1 52,1 54,1 79,1 86, 
5:48, 6:165, 11:7, 21:35, 29:2,47:31, 67: 2. 

12. Orang-orang mukmin dan orang-orang kafir. 3:162, 22:19- 
24, 28:61, 30: 14-16, 32:18-21, 35:8, 38:28, 39:8,22, 24, 40:58, 
41:40,421, 47:14, 59:20, 67: 22, 68:35-36. 

III. ALLAH 

1. Cinta kepada-Nya. 2:165,186, 3:31-32. 

2. Bertawakal kepada-Nya. 3:101,103,122,159,160,137, 
4:81,146,171,175, 5: 11,23, 6:102, 7:89, 8:2,49,61, 9:51,129, 
10:84,108, 11:123, 12:67, 13:30, 14:11-12, 16:42,17:2,65, 22:78, 
25:58, 26:217, 27:79, 29:59, 33:3,48, 39:38, 42:10,36, 51:50, 58:10, 
60:4, 64:13, 65:3, 67:29, 73:9. 

3. Takut kepada-Nya. 2: 2-3,74,150, 4:9,77, 5:3,31,46,100, 
6:15,51, 8:2, 9:13,19, 13:13, 16:50, 21:49,90, 22:34,35, 
23:57,60, 24:37,52, 33:35,37,39, 35:18,28, 36: 11, 39:16,23, 
50:33,45, 52:26, 55:46, 57:16,25, 59:21, 67:12, 70:27, 71:13, 
76:10, 79:40, 87:10, 98:8. 

4. Karunia Allah. 2:5,64,105,213,243,268,272, 3:73-74,129, 

4:83,175, 6:83,88,125,126,149, 7:30,178,186, 9:28, 10:25, 


49,1 00, 1 3:26,33, 1 4:4,1 6:9,1 7:20,30,87,1 9:76, 21:9,22:16, 
24:21,38,46, 28:56, 29:62, 30:37, 34:39, 35:8, 39:23, 42:13,27, 
47:17, 49:7,8, 57:21,28,29, 62:4, 64:11, 76:31. 

5. Berserah diri kepada-Nya. 3:173, 7:188, 8:64, 9:129, 

10:49,12:64,18:23,24, 39: 36,38, 40:44. 

6. Tunduk pada perintah-Nya. 2:1 1 2,1 55,1 56, 3:26, 4:65,1 25, 6:79,1 62, 
163,13: 18,22,23,24, 21:108, 31:22, 23:22, 39:12,54, 41:33. 

7. Mengharap dari Allah. 2:218, 4:104,10:7,11,15, 12:83, 17:57, 
18:110, 25:21, 29:5, 33:21, 39:9, 60:6. 

8. Khusyuk di hadapan-Nya. 2:45,46, 6:63, 7:55,205,206, 11:23, 
17:107-109, 21:90, 22:34,35,54, 23:1,2, 24:30, 31:18,19, 33:35. 

9. Zikrullah. 2:152,203, 3:135,191, 4:103, 5:4,11, 7:205, 

8:2,13:28,14:7,18:24, 20:14,124, 24:37, 26:227, 29:45, 

33:21,35,41, 39:23,45, 43:36, 53:29, 62:9, 63:9, 73: 8, 76:25, 
87:14,15. 

10. Syukur kepada-Nya. 2:152,172, 3:144, 4:147, 14:7, 27: 40, 
28:73, 29:17, 30:46, 31:12,14,31, 35:12, 39:7,66, 42:33, 67:23. 

IV. Malaikat-malaikat 

1. Iman kepada malaikat. 2:30-34,98,161,177,210,285, 3:18, 
80,123,124, 4:97,136,172, 6:8,9,61,93, 7:11,12, 8:9,12,50, 
13:11,13,23,24, 15:28-43, 16:2,28,32,33, 17:40,61,65, 20: 
116, 21:8,20,26-29, 22:75, 32:11, 33:43,3, 4:40,41, 35:1, 
37:14,8,149-157,164-166, 38:71-75, 39:75, 40:7, 41:30-32,38, 
42:5, 43:16-22, 60,73, 47:27, 50:17-19, 51:4, 53:26-28, 69:17, 
70:14, 74:28-31, 77:3-6, 79:1 -5, 86:4, 89:22,23, 97:4. 

2. Sifat-sifatnya. 26:193, 35:1, 72:10-12. 

3. Pengabdiannya kepada Allah. 7:206, 21:19,20, 37:164-166, 
39:75, 40:7, 41:38, 42:5. 

4. Menghadap Allah. 70:4. 

5. Turun dengan perintah Allah. 41:30-32, 97:4,16:2, 6:8,9. 

6. Melaksanakan perintah Allah. 

a. Mencabut nyawa. 4:97, 6:61,93, 7:37, 8:50, 16:28,32, 
32:11,47:27, 50:21. 

b. Mencatat amal perbuatan anak Adam. 10:21, 43:80, 
50:17,18,21, 72:27, 82:11. 

c. Menjaga manusia. 6:61,13:11, 82:10, 86:4. 

d. Doa-doa malaikat. 33:43,42:5. 

e. Syafaat - syafaatnya. 53:26. 

f. Membawa Arsy. 40:7, 69:17. 

g. Menolong orang-orang mukmin. 3:124, 8:9,12. 

h. Malaikat Azab. 74:28-31, 2:210, 43:77, 37:2. 

i. Malaikat Rahmat, 13:23,24. 

j. Peniup sangkakala. 6:73, 18:99, 20:102, 23:101, 27:87, 
36:49-53, 39:68,50: 20,42, 69:13,14,74:8, 78:18. 

7. Di antara yang tersebut namanya. 

a. Jibril. 2:97-98, 26:193, 66:4, 81:20. 

b. Marut. 2:102. 

c. Malik. 43:77. 

d. Malaikat Maut. 32:1 1 . 

e. Mikail. 2:98. 

f. Harut. 2:102. 

V. Kitab-kitab Allah 

1 . Kitab-kitab suci. 2:53,87,1 1 3,1 46,1 74,1 76, 3:23,48,78, 79,81 ,1 84, 
4:54,136,140, 5:15,43-48,110, 6:20,91,114,154,10:94, 11:17,110, 
15:4,17:2,4, 19:12,30, 22:8, 23: 49, 25:35, 28:43, 29:27, 31:20, 
32:23, 37:1 17, 40:53, 41: 45, 45:16, 46:12, 57:16,26, 62:2. 

2. At Taurat. 3:3,48,50,65,93, 5:43,44,46,66,68,110, 7:157, 9:111, 
48:29, 61:6, 62:5, 

3. Injil. 3: 3,48, 65, 5:46, 47, 66, 68, 1 10,7:157,9:1 1 1,48:29, 57:27. 

4. Zabur. 3:184,4:163,16:44,17: 55,21:105,26:196,35: 25,54: 43,52. 

5. Suhuf Ibrahim. 87:19. 

6. Suhuf Musa. 53:36,87:19. 

VI. Para Nabi dan Rasul 

1. Iman kepadanya. 2:177,285, 3:84,179, 4:136,163, 29:46, 
57:7,8,19, 61:11, 64:8. 

2. Keutamaan satu dengan yang lain. 2:253,17:55. 

3. Yang terpilih di antara mereka. 2:130,247, 3:33,34,42, 7:144, 
22:75, 27:59, 35: 32-35, 38:45. 

4. Ambil janji mereka. 3:181, 33:7. 

5. Mukhal mereka berkhianat dalam harta rampasan perang. 3:1 61 . 

6. Tugas mereka. 4:79, 5:15,19, 6:48,66, 10:47, 13:43,16:82, 
17:54, 22:49, 24:54, 27: 80,81,92, 29:18, 40:78, 42:6,48, 
43:41,42, 50:45, 64:12, 72:23, 88:21. 

7. Perintah untuk memperingatkan. 6:70, 51:55, 52:29, 80:4,11, 
87:9, 88:21. 

8. Mereka tidak mengambil upah dalam menyampaikan dak- 
wah. 6:90, 23:72, 25:57, 26:109,127,145,164,180, 34:47, 
36:21,38:86, 42:23, 52:40. 

9. Kearifan mereka dalam berdakwah. 3:104, 16:125, 20:44, 
21:109, 22: 67, 26:216, 28:55, 29:46, 41:33,34, 42:15, 61:14, 


10. Hukum mereka di antara manusia. 2:213, 4:105, 16:64, 57:25. 

1 1 . Setiap umat ada yang memberi peringatan. 35:24. 

12. Dengan bahasa kaumnya. 14:4, 

13. Mereka itu manusia biasa yang diberi wahyu dari Allah. 21:7,8. 

14. Setiap nabi punya musuh. 6:112, 25:31. 

15. Kesaksian mereka terhadap umat-umatnya. 2:143, 4:41, 
16:84,89, 22:78, 28:75, 73:15. 

VII. Hari Akhir 

1 . Kematian 

a. Sebuah ketentuan yang pasti. 3:144,145,154,185, 4:78, 
21:34,35, 23: 15, 29:57, 32:1 1, 39:30, 50:19, 55:26, 56:60, 
62:8, 63:11. 

b. Tiap-tiap umat mempunyai ajal yang pasti. 7:34, 10:49, 
15:5, 16:61,17:58, 35:45, 36:44, 69:8, 71:4. 

c. Saat-saat menjelang mati. 50:19, 56:83-87, 75:26-30. 

d. Cobaan-cobaan. 67:2. 

2. Hari Kebangkitan. 2:28,56,243,259,260, 6:36, 7:14,57,167, 
11:7, 13:5,15-36,16:21,38, 17:49-51,98, 1915,33, 66, 20:55, 
22:5,7, 23:16,37,82,100, 26:87, 30:56, 31:28, 35:9, 36:32,79-83, 
37:16,144, 41:39, 42:9,29, 50:15, 56:47-50, 50:618, 64:7, 72:7, 
75:3,4,36-40, 83:4. 

3. Iman pada hari Akhir. 2:4,177, 4:162, 9:19, 27:3, 34:21. 

4. Nama-nama hari Akhir. 

a. Yaumuddin. 1:4. 

b. Al Akhirah. 2:4. 

c. Yaumul Qiyamah. 75:1. 

d. As Sa'ah. 6:31 

e. Yaumul Hasyr. 19:39. 

f. Al Mii'ad. 28:85. 

g. Yaumul Ba'ts. 30:56. 

h. Yaumul Fashl. 37:21 

i. Yaumut Talaq. 40:15. 

j. Yaumul Jami'. 42:7. 

k. Yaumul Wa'id. 50:20. 

l. Al Waqi'ah. 56:1. 

m. Yaumut Taghabun. 64:9. 

n. Al Haqqah. 69:1. 

o. Al Qari'ah. 69:4. 

p. Attammah Al Kubra. 79:34. 

q. Ashahah. 80:33. 

r. Al Ghasyiyah. 88:1. 

5. Tanda-tanda sebelum datangnya hari Akhir. 2:210, 
6:73,158,18:48,99,100, 20:105-107, 21:96,104, 27:82, 34:51- 
54, 44:10,11, 50:20,41,42, 52:9,10, 54: 1, 55:37, 56:4-6, 69:13- 
17, 70:8,9, 73:14, 74:8, 75:7-9, 77:8-11, 78:18-20, 79:6,7, 81:1- 
7,11-13, 82:1-3, 84:1-5, 89:21, 99:1-5. 

6. Kedahsyatannya. 2:48,123,254, 3:106, 4:42, 5:115, 6:15, 7:53, 
10:54, 11:3,104-106, 14:31,42-44,48, 19:37, 22:1,2,55, 24:37, 
25:25, 26:88,135, 30:43,57, 31:33, 34:42, 40:18,32,33,51,52, 
43:67, 44:16,40-42, 45:26-28, 50:30, 56:3, 60:3, 68:42, 70:10- 
14, 73:17, 74:9,10, 76:7,10,12, 77:13-15,35-38, 78:38-40, 
79:8,34-36, 80:33-37, 83:17-19, 83:5, 86:9,10, 89:22-26, 
101:4,5. 

7. Penetapannya. 2:232, 3:9,25, 6:134, 10:53, 13:2,15:85, 
16:1,77, 18:21, 20:15, 16:55, 21:103, 22:7, 25:11, 28:5, 30:55, 
34:3,29,30, 40:59, 42:7,1 7, 1 8,47, 43:66,83, 45:26,32, 46:37,34, 
51:5,6,23, 52:7, 53:42,57,58, 55:31, 56:1,2, 70:42, 72:24, 77:7, 
78:1-5,17. 

8. Al-Hasyr (hari dikumpulkannya manusia di Padang Mahsyar). 
2: 203,281 , 3:1 58, 4:87, 5:48, 1 05, 1 09, 6:1 2,22,36,60, 62,72, 1 08, 
128,164, 7:29,57, 8:24, 9:94,105, 10:23,28,30,34,45,46,56,7 
0,11:4,14:21,48,15:25,16:38,17:52,71,97,18:47,99,19:40,85, 
86,95, 20:108, 111,124, 21:35,93,104, 22:7, 23:16,60, 100, 24: 
64, 25:17, 26:87, 27:83,87, 28:70,85,88, 29:8,17,19,20,57, 30: 
11,25,56, 31:23, 32:1 1 , 34:26,40, 35:18, 36:22,32,51,53,83, 37: 
19,22-24, 39:7,31,68, 40:16, 41:19, 42:15,29, 43:14,85, 45:15, 
50:44,56:49, 50,5 8:6,62:8, 64:9, 67:24, 70:43, 71:18, 75:3, 77: 
38, 83:4-6, 84:6, 86:8, 88:25, 96:8, 99:6, 100:9. 

9. Diperlihatkan semua amal perbuatan di atas timbangan dan 
diserahkan buku catatannya. 3:25,30, 7:6-9, 11:18, 15:92,93, 
17:13, 14, 18:48,49, 21:1,47, 23:63, 24:39,29:13, 34:3, 37:24, 
39:69, 45:28,58:6,7,18, 69:18, 75:13, 81:8-10,14, 82:5, 88:26, 
99:6-8, 100:10, 102:8. 

10. Kelompok-kelompok makhluk pada hari itu. 56:7,41-55, 88- 
95, 90:17-20. 

1 1 . Nasab pada hari itu. 23:1 02, 31 :33, 60:3. 

12. Kesaksian anggota badan. 24:24, 36:65, 41:20-23. 

13. Pembalasan sesuai dengan amal. 2:90,134,139,281,286, 

3:25,30,115, 195, 4:85,111,123, 5:105, 6:70,132,164, 

7:147,180, 9:82,95,105,10:30,41,52,108, 11: 111, 16:111, 
17:13,15-17,84, 21:94, 24:55, 27:90, 28:84, 30:44, 31:33, 
32:17, 34: 25,33, 35:18, 36:35,37,39, 39:70, 40:17,40, 41:46, 


42:15, 45:14,15,22,28, 46:19, 52:16,21, 53:31,39-41, 56:24, 
65:7, 66:7, 73:20, 74:38, 99:7,8, 101:6-9. 

14. Pahala di dunia dan di akhirat. 3:145,148,1 95, 4:134,18:46,1 9:76, 
28:80, 42:20. 

15. Balasan perbuatan baik. 3:136,144,145, 5:85, 6:84, 9:121, 
10:4, 12:88, 16:31,96,97, 18:88, 20:76, 23:111, 24:38, 25:15, 
29:7, 30:45, 33:24, 34:4,37, 37:80, 105,110,121,131, 39:34,35, 
46:14, 76:12,22, 77:44, 78:36, 98:8. 

16. Balasan perbuatan buruk. 2:48,123, 3:86,97, 4:123, 5:29, 
6:120,146, 7:40,41, 152, 9:26,95, 10:13, 17:98, 18:106, 20:127, 
21:29, 34:17,28, 41:27,28, 46:25, 54: 36, 59:17. 

17. Mengutamakan akhirat daripada dunia. 3:14,15,185, 4:77, 
6:32,10:23,34,13: 26, 18:7,8,45,46, 28:60,61,77,79,80, 29:64, 
31:33, 40:39, 42:36, 43:32-35, 47:36, 57:20, 62:11, 75:20,21, 
76:28, 79:37-41, 81:16-17, 89:20, 102:1. 

18. Cobaan harta benda dan anak. 8:28, 64:15, 68:10-14. 

VIII. Masalah gaib 

1. Iman dengan yang gaib. 2:3,33,3:179,19:61,21:49,35:18, 
36:11, 50:33, 67:12,25. 

2. Surga 

a. Sifat-sifatnya. 2:5, 3:15,136,195,198, 4:13,57,122, 5: 

12,85,119, 9:72,89,100,10:9,10,13:35,14:23,15:45,16:31 

,18:31, 22:14,23, 25:10, 30:15, 31:8,9, 35:33-35, 37:40-61, 
38:49-54, 39:20,73-75, 43:70-73, 44:51-57, 47:12,15, 48:5, 
17, 50:31-35, 51:15, 52:17-28, 54:54,55, 55:46-78, 56:8-40, 
57:12, 58:22, 61:12, 64:9, 65:11, 66:8, 76:5-38, 83:22-28, 
85:11,88:8-16, 93:8. 

b. Penghuni-penghuninya. 2:5,25,82, 3:15,136,195,198, 

4:13,57,122, 5:12,65,85, 119, 7:42-53, 8:4, 9:25,72,89,100, 
10:26, 11:23,108, 13:20-24, 14:23,16:30-32, 18: 31,107, 
19:60-65, 21:101-103, 22:14,23,56, 23:8-11, 25:15,16,24, 
26:90, 29:58, 30: 15, 31:8, 32:19, 36:55-58, 37:40-61, 
38:49-54, 39:20,73,75, 40:40, 41:30-32, 42:7, 22,43,69-73, 
44:51-57, 46:14,16, 47: 6,12, 48:5,17, 50:31, 51:15, 52:17- 
28, 54:54, 55:46-78, 56:10-40, 57:12, 58:22, 59:20, 61:12, 
64:9, 65: 11, 66:8, 68:34, 70:35, 74:40, 76:5-38, 79:41, 
83:22-28, 85:11, 88:8-16, 98:8. 

c. Nama-namanya 

1. Al Akhirah. 2:102,43:35. 

2. Jannah 'Aden. 9:72,13:23,16:31,18:31,19:61,20:76,35: 
33,38:50,40:8, 61:12,98:8. 

3. Jannah Al Firdaus. 18:107, 

4. Jannah An Na'im. 5:65, 10:9, 22:56, 31:8, 37:43, 56:12, 
68:34. 

5. Jannah Al Khuld. 25:15. 

6. Jannah 'Aliyah. 69:22, 88:10. 

7. Jannah Al Ma'wa. 53:15. 

8. Jannah Na'im. 56:89, 70:38. 

9. Al Husna. 4:95, 10: 26, 13: 18, 16: 62, 18:88, 21: 101, 
41:50,57:10,92:6,9. 

10. Addar Akhirah. 28:83. 

11. Darussalam. 6:127,10:25. 

12. Darul Qarrar. 40:39. 

13. Darul Muttaqin. 16:30. 

14. Darul Muqamah. 35:35. 

15. Raudiatul Jannah. 42:22. 

16. Thuubaa. 13:29. 

1 7. 'Illiyyun. 83:19. 

18. Al Firdaus. 23:11. 

19. Fadlun. 33:47. 

20. Yamin. 56:27,38,90,91. 

3. Neraka 

a. Sifat-sifatnya. 2:24,3: 106,131,4:56,7:38-41,9:35,81, 14: 

16, 17, 15:43,44, 17: 60,97, 18: 29,20:48, 22: 19-22, 25: 11- 
14,32:20,37:62-70,38: 55-64,39: 16,60,71,72, 40:49,50,70-76- 
,42:44,45,43:77,47:15,50:30,52: 11-16, 56: 41-56, 66: 6, 7, 67: 7, 
69: 30-31, 70: 15-18, 73: 12, 13,74:26-37, 76:4, 77: 29-33, 78: 21 
-30, 88:4-7, 89: 23,92: 14,17,101:11,102:6,7,104:1-9. 

b. Penghuni-penghuninya. 2:7,24,39,81,126,174,217,257,27 

5,3:10,12,23,24,116,151,181,188,196,197,4:14,30,37,55,11 
5,1 21 ,1 45,1 51 ,1 61 ,5:29,33,37,72,86,6:27,1 28,7: 1 8,36,39- 

41,44,50, 179, 8: 16,36,37,9: 17,34,35,49,63,68,73, 10:8,27, 
11:16,17,106, 13:5,34, 14: 28-30,50, 15:43, 16:62, 17:97, 
20:128, 21:98-100, 22:19-22,57,72, 23:103-108, 24: 57, 
25:11-15,34, 27:90, 28:41, 29:25,68, 31:24, 32:20, 33:8,64- 
68, 34:33, 35:36,37, 37:60-70, 38:27,55-64, 39:8,16,243,25, 
32,40,47,48,60,71, 40:6,43,46,50,70, 72, 41:19,24, 42:44,45 
,43:74-78, 44:43-50, 45:34, 46:20,34, 47:12,15, 51:13,14, 
52:13,14, 54:48, 55:41-44, 56:41-56, 57:15, 58:17, 59:3,17,20, 
64:10, 66:6,7, 10, 67:8-11, 72:23, 74:24-37, 76:4, 78:21-30, 
83:1,16,17, 84:11,12, 90:20, 98:6, 101:8-11,104:1-9,111:1-3. 


c. Nama-namanya 

1. Al Akhirah. 39:9. 

2. Bi'sal Qarar. 14:29, 38:60. 

3. Bi'sal Mashir. 2:126, 3:162, 8:16, 9:73, 22:72, 24:57, 
57:15, 58:8, 64:10, 66:9, 67:6. 

4. Bi'sal Mihad. 2:206, 3:12,197, 13:18, 38:56. 

5. Bi'sal Wirdul Maurud. 1 1 :98. 

6. Al Jahim. 2:119, 5:10,86, 9:113, 22:51, 26:91, 

37:23,55,64,68, 97,163, 40:7, 44:47,56, 52:18, 56:94, 
57:19, 69:31, 73:12, 79:36,39, 81:12, 82:14, 83:16, 102:6. 

7. Jahannam. 2: 206. 

8. Al hafirah. 79:10. 

9. Al Huthamah. 104:4,5. . 

10. Darul Bawar. 14:28. 

11. Darul Khuld. 41:28. 

12. Darul Fasiqin. 7:145. 

13. Assahirah. 79:14. 

14. Assa'ir. 4:10,55, 22:4, 25:11, 31:21, 33:64, 35:6, 42:7, 
48:13, 54:24,47, 67:5,10,11, 76:4, 84:12. 

1 5. Saqar. 54:48, 74:26,27. 

16. Assamum. 52:27. 

17. Su'ud Dar. 13:25, 40:52. 

18. Assu'wa. 30:10. 

19. Ladha. 70:15. 

20. Al Hawiyah. 101:9. 

21. An Nar. 2:24. . 

22. Azzaqqum. 37:62, 44:43, 56:52. 

4. Al Khulud (kekekalan) 

a. Kekal dalam surga. 2:25, 82, 3:1 5, 107,136, 198, 4:13, 57,122, 

5:85,119, 7:42, 9:22,72,89,100, 10:26, 11:23,108, 

14:23,18:108, 20:76, 23:11, 25:15,76, 25:58, 31:9,39-73, 
46:14, 48:5, 57:12, 58:22, 64:9, 65:11, 98:8. 

b. Kekal dalam neraka. 2:39,81,162,217,257,275, 3:88,116, 
4:14,93,169, 5:80,6: 128, 7:36, 9:17,63,68, 10:27,11:107, 
13:5, 16:29, 20:101, 23:103, 25:59, 32:14, 33:65, 39:72, 
40:76, 41:28, 43:74, 43:74, 47:15, 50:24, 56:17, 58:17, 
59:17, 64:10, 72:23, 76:19, 98:6. 

5. Al A'raf. 7:44-50. 

6. Al Gaibun nafsiy 

a. Ruh. 32:9, 17:85, 70:4, 78:38. 

b. An Nafsu. 3:145,161, 6:70, 7:189, 10:30,54, 11:105, 
12:53,68, 13:33, 14:51,16: 111, 20:15, 21:35, 29:57, 31:34, 
39:6, 75:2, 79:40, 82:5, 89:27, 91:7-10. 

c. Al Fuad. 6:110,113, 11:120, 14:37,43, 16:78, 23:78, 25:32, 
28:1 0, 32:9, 46:26, 53:1 1 , 67:23, 1 04:7. 

d. Al Fithrah. 16:68. 

e. Al Hawa. 4:135, 3:29, 38:26, 28:50. 

f. Andhamir. 6:152, 7:200-202, 50:1-6. 

7. Jin. 6:100,112,128-130, 7:38,179,184,11:119,15:27,17:88, 

18:50, 27:17,39, 32: 13, 34:12-14,41, 41:25,29, 46:18,29-32, 
51:56, 55:15,33,39,56,74, 72:1-19, 114:6. 

8. Setan 

a. Tabiat dan perbuatannya. 2:102, 4:118-120, 7:12-18, 
15:16-18,16:98-100,17: 27, 53, 18:50,51,19:68-72, 25:29, 
35:6, 36:60, 37:7-10, 41:25, 58:10, 59:15,16, 67:5. 

b. Permusuhannya kepada Adam dan anakcucunya. 2: 
168,169,268, 4:119-121, 5:91, 7:27, 14:22, 43:36. 

c. Godaannya. 2:35,36,168,208,288, 4:38,60,76, 117-120, 

5:90,91, 6:43,112,121,142, 7:11-23,27,200,202, 8:48, 

12:5, 15:30-42, 16:63,98-100, 17: 53, 61-65,18:50,51, 
20:116,120, 22:52,53, 23:97, 24:21, 25:29, 26: 221-223, 
28:15, 29:38, 34:10,21, 35:6, 36:60-62, 38:73-82, 41:36, 
43:62, 47:25, 58:10.19, 59:16,17, 114:1 -6. 

d. Pengikutnya. 2:168,169,268, 4:119-121, 5:91,92, 

7:27,14:22, 43:36. 

9. Sihir. 2:102,103, 7:116, 10:77,81, 20:69,71,73, 113:4. 

10. Qada dan Qadar. 3:145,154, 6:2,35,57,96, 7:34, 9:51, 
10:3,49,99,100, 11:6, 13:39, 15:4,5,21, 17: 58, 23:43, 25:2, 
27:74, 75, 34:3, 35:11, 44:4, 54:51-53, 57:22, 59; 3, 64:11, 
65:3,12, 71:4, 72:25-28. 


BAB III AL-QUR'AN 

1. Bacaannya 

a. Perintah untuk membacanya. 2:121, 3:101,1 13, 7:204, 8:2,31, 
16:98, 17:45,46,107, 19:58,73, 22:72, 25:73, 27: 92, 29:45, 
31:7, 35:29, 37:3,73, 4:20, 84:21, 96:1,3. 

b. Membaca taawuz ketika membacanya. 16:98. 

c. Perintah untuk diam ketika Al-Qur'an dibaca. 7:204, 46:29. 

2. Sifatnya dan kewajiban untuk beriman kepadanya. 2:3,99,1 21 ,1 36,1 74,1 76, 
213, 4:47,82,105,113,116,174, 5:15,16, 48,49,67,68, 6:19,50,66,155-157, 


7:2,3,52,170, 203,204, 10:108, 11:17, 12:102,104, 13:1,30,31,37, 
14:52, 15:9, 16: 43,44,64,89, 17:9, 20:99,100, 21:50, 25:1,33, 
26:2,192,210, 27:1,92,93, 28:51-53,85, 29:45, 30:58, 31:2, 34:6, 38:29, 
39: 55, 40:2-4,41,42,44,52, 42:3,7,17,52, 43:3,4,43, 44:3, 46:2,12,29- 
31, 47:2,24, 54:17,22,32,40, 56:77-80, 59:21, 64:8, 69:40-43,48,50,51, 
72:1,2, 73:4,20, 74:54,55, 75:16-19, 76: 23, 80:11-16, 81:19,25,27, 
85:21,22, 96:1,98:2,3. 

3. Hakikatnya dan pembenarannya terhadap kitab-kitab sebelumnya. 
2:2-5,23,24,28, 29,89,91 ,97,1 05,1 06,1 51 ,1 85, 3:3,4,7,23,78,1 38,1 64, 
4:82, 5:68, 6:7, 25-28,90-92,114-117,155-157, 7:2-5,203,204, 9:124- 
127,10:1,37-39, 57,58, 11:1,13, 12:1,2,111, 13:1,37-39, 14:1,2, 
15:1,87, 16:101-103, 17:9,41,45,46,82,88,89,105-109, 18:1-5,27,54, 
19: 64, 97, 20:2-5,113,114, 21:5-8, 10-15, 22:16, 24:1,34, 25:4-6- 
,30-32, 26:1,2,192-199,201-212, 27: 1-3,6,76-79, 28: 2,3,48-51,86, 
29:47-50, 31:6,7,32:2, 35:29-32, 37:167-170, 38:1-14,87,88, 39:1-3, 
23,27,28,40,47, 41:2-5,27,30,41-44,52-54, 42: 17, 43:2-4,44, 44:2-5- 
,58,59, 45:2, 20, 46:2,4,7-12,29,31, 52:33,34, 53:2-18, 54:17, 56:75- 
87, 59:21, 68:44,4,51,52, 69:38-52,72:1,2, 73:14,20, 74:1-28,54-56, 
75:16-20, 76:23, 80:11-16, 81:19-29, 84:21, 85:21,22, 86:13-14, 
87:18,19, 97:1 -5. 

Bantahan bagi orang-orang yang ingkar. 2: 23, 24, 91, 92,94,95, 
3:67,70,71,79,80,86,93,98,99, 185, 5:18,43,59, 6:8,9,148-150- 
,156,157,7: 172, 10:16-18,31-35,38,68, 11:13,14, 13:16,16:35,103, 
17:42,49-51, 19:66,67, 20: 133, 21:22, 23:71,91, 26:197, 28:44-50, 
29:48,61, 39: 55-59, 43:87, 52:33-43, 62:6-8. 

5. Kesucian Al-Qur'an dari syair. 36:69, 37:36,37, 69:40-41. 

6. Penakwil dan pengubahnya. 2:75,79, 3:7,78, 4:46, 

5:13,41,12:6,15:91,18:27. 

7. Orang-orang yang mengubah hukum Al-Qur'an. 5:87,103, 6: 
140, 7:162, 9:37, 10:15,74,13:41,16:101, 33:62, 35:43. 

8. Ayat-ayat muhkam dan mutasyabih. 3: 7,1 1 :1 . 

9. Nasakh. 2:106,16:101. 

10. Perumpamaan-perumpamaan. 39:27,14:25, 25:33, 2:26, 33:53, 16:74. 

11. Diturunkan pada Lailatul Qadar 2:184, 44:3-5, 97:1-5. 

12. Meninggalkan Al-Qur'an. 25:30, 43:88,89. 

13. Kewajiban berhukum dengannya. 5:44,45,47,50. 


4. 


BAB IV 


ILMU DAN CABANG-CABANGNYA 


2 . 


5. 


Keutamaan ilmu dan orang-orang yang berilmu. 3: 7, 18, 4:83, 
11:24, 13:16, 29:43,35:19,28, 39:9, 58:11. 

Celaan terhadap kebodohan dan orang-orang yang bodoh. 
7:199,11:46,16:119, 25:63. 

Seruan untuk mencari ilmu agama. 9:122,16:43, 21: 7. 

Seruan untuk tafakur dan menggunakan akal. 2:44,73,171, 
242,269, 3:7,190, 5:58,103, 8:22, 12:111, 13:4,19-24, 14:52, 15:75, 
20:128, 22:46, 30:24,3 8:29,43, 39:9,18, 45:5, 59:14. 

Seruan untuk menyebarkan ilmu & larangan menyimpannya. 

2:146,159,174, 3:187, 4:37,44, 7:169. 

6. Berbantah-bantahan tanpa ilmu. 22:3,8, 31:20. 

7. Al Falak. 2:29,189,10:5,15:16,17,17:12, 21:33, 23:17, 36:37-40,3 

7:6-8, 67:5, 79: 27, 28, 86:1-3,11. 

8. Bintang-bintang. 15: 16-18, 26:210-212, 37:6-10, 67:5, 72:8,9. 

9. Kalender. 2:185,194,217, 5:2,97, 9:36,38, 22:47, 32:5, 70:4. 

10. Perkapalan. 10:22,17:66, 31:31, 43:12,13. 

11. Seni-seni. 34:10-13, 5:90. 

12. Al Balaghah. 6:112, 55:1-4. 

13. Syair dan ahli syair. 21: 5, 25:221-227, 36:69, 37:35,36, 52:30, 69:41. 

14. Kesehatan. 7:31. 

15. Bukti-bukti ilmiah dan isyarat terhadap kejadian-kejadian pen- 
ting yang telah dibuktikan oleh penemuan ilmiah modern. 

1. Seruan untuk mendalami sains dan teknologi. 5:75, 10:101, 
20:114, 22:46, 30: 50, 67:3-4, 96:1-5. 

2. Manusia dan alam sekitarnya. 2:223, 3:190,191, 21:30, 23:14, 
27:64, 39:6, 52:35,36, 53:46, 75:37, 76:2, 77:20. 

3. Perkembangan kehidupan.3:59, 1 8:51 , 29:1 9,20, 30:1 9, 40:64, 95:4. 

4. Manusia dan kejadiannya. 2:28,30,164, 3:190, 4:1,28,56, 6:98, 
7:172, 11:7, 15: 26, 16:4,70,78, 17:70, 18:37,51, 22:5, 23:12- 
14, 24:45, 29:19, 30:11,19-21,54, 32: 7-9, 35:11, 36:71,77, 
39:6, 40:57,67,68, 43:12, 53:45-46, 49:13, 70:19-21, 71:17-18, 
75: 36-39, 76: 2, 77:20-22, 78:8, 80:17-19, 86:5-7. 

5. Eksistensi alam. 2:29,255, 7:185, 10:101, 12:105, 17:70,85, 
18:109, 21:30, 29: 19-20, 35:27-28, 36:40, 40:81-85, 51:21, 
54:49. 

6. Angin. 2:164,266, 3:117, 7:57, 10:22, 14:18, 15:22, 17:68-69, 
18:45, 21:81, 22: 31, 24:43, 25:48, 27:63, 3046-51, 32: 27, 33:9, 
34:12, 35:9, 42:33, 45:5, 46:24-25, 51:41-42, 54:19-20, 69:6-7. 

7. Awan. 2: 164, 7:57, 13:12, 24:40,43, 27:88, 30:48, 35:9, 52:44, 
56:68,69. 

8. Hujan. 7:57, 13:17, 16:10, 21:30, 22:63, 23:18, 25:53, 27: 58, 
31:34, 35:12, 39:21, 42:28, 43:11, 50:9, 55:19, 57:20. 


9. Gerakan Bumi. 10:24, 25:62, 27:88, 28:71-72, 36:37,40, 37:5, 70:40. 

10. Isyarat kepada Ilmu Geologi. 13:3, 15:19, 16:15,81, 20:53,105- 
107, 21:30,31, 26: 63, 27:61,88, 29:40, 34:2,9, 35:27, 50:744, 
99:1-2. 

11. Isyarat kepada gaya tarik Bumi. 13:2, 22:65, 30:25, 31:10, 35:41. 

12. Siang dan malam.22:61, 31:29, 35:13, 36:37,40, 57:6. 

13. Gunung-gunung. 7:74, 11:43, 15:19,82, 16:15, 18:47, 19:90, 
20: 105-107, 21:31,79, 22:18, 26:149,150, 27:61, 31:10, 33:72, 
34:10, 35:27, 38:18,19, 41:10, 52: 10, 56:5-6, 69:14, 70:9, 
73:14, 77:10,27, 78:7,20, 79:32, 81:3, 88:19, 101:5. 

14. Lautan. 2:50,164, 5:96, 6:59,63,97, 7:138,163, 10:22,90, 14:32, 
16:14, 17:66,67,70, 18:61-63,79,109, 20:77, 22:65, 24:40, 
26:63, 25:53, 27:61-63, 30:41, 31:27,31, 35:12, 42:32-34, 
44:24, 45:12, 52:6, 55:19,20,24, 81:6, 82:3. 

15. Tumbuh-tumbuhan. 10:24,13: 3,35,15:19, 20:53, 22:5, 26:7, 
27:60, 50:7,8,10. 

16. Tanam-tanaman. 6:99,141, 13:4,16:10,11,67, 22:5, 23:18-20, 
32:27, 80:24-32. 

17. Hewan dan binatang-binatang kecil. 4:1 19,5:3,6:38,95,142,16:5- 
8,68,69,79, 80, 21:30, 22:28,73, 23:21,22, 24:45, 27:16-19, 
29:41, 36:11-73, 40:79,80, 43: 12,13, 67:19, 88:17. 

18. Bahasa binatang. 6:38, 27:18-24. 

19. Kehidupan kembali. 3:6, 10:4, 21:30, 30:27, 50:38. 

20. Sidik jari. 75:3,4. 

21. Kesehatan. 2:173, 5:3,6,31, 6:145, 7:31,16:69,19:2, 22:29. 

22. Isyarat bahwa semua materi adalah berpasang-pasangan. 
20:53,55,52, 51:49. 

23. Isyarat bahwa materi tidak musnah. 6:59, 20:55, 50:3-4. 

24. Isyarat kepada adanya pita rekaman. 17:13,14,36, 36:65, 
41:20,21,43:80, 45:29,75:13. 

25. Isyarat kepada adanya gelombang suara. 23: 41, 29:37,40, 
30:25,36:28,29,49, 53, 50:41,42, 54:31. 

26. Isyarat bahwa ruang angkasa bisa ditembus. 17:1, 53:13,14. 

27. Penglihatan dari jauh (yang menyerupai televisi sekarang). 

41:53, 50:22. 

28. Apa yang menyerupai roket. 84:19. 

29. Isyarat kepada zat kimia. 1 7: 50, 1 8:96,97. 

30. Isyarat kepada adanya atom. 4:40, 10:61,15:19, 99:7,8. 

31. Isyarat kepada apa yang mungkin meledak. 44:10,1 1,77:8-10, 89:21. 

32. Kecepatan cahaya. 7: 143, 17:1, 56:85, 2:28,54,114, 9:26,51. 

33. Lapisan udara. 21:104, 36:37, 51:7,47, 53:1, 71:15, 72:8, 86:1- 
4,11. 

34. Perang angkasa. 6:35,125, 10:101, 15:14,15, 41:53, 55:33-35, 
22:31, 74:17. 


BAB V 


AMAL 


Ajakan untuk beramal. 3:146, 4:104, 6:135, 9:117,17:19, 20:42, 

39:39, 53:39,40, 67:15, 76:22, 92:4. 

Kewajiban beramal menurut kemampuan. 2:233,286, 4:82, 

6:152, 7:42, 23:62, 65:7 

Tanggung jawab 

a. Tanggung jawab atas perbuatannya. 2:134,139,141,281, 
3:25,30,115, 195, 4:84,110,122, 6:152,164, 7:42, 9:105, 
10:30,41, 11:112, 16:111, 17:13, 21:27,94, 23:62, 24:54, 30:44, 
36:54, 37:39, 39:70, 40:17,40, 41:46, 42:15, 45:13,21,28, 
46: 19, 52:16,21:52,31, 53:31,39, 66:7, 73:10, 74:38, 99:7-8, 
101:6-9. 

b. Tidak ada tanggung jawab atas perbuatan orang lain. 6:1 64, 

10:41, 24: 54, 31:33, 34:25, 36:54, 37:39, 42:15, 53:29. 

Balasan 

a. Balasan sesuai dengan amal. 6:114, 5:33, 6:120,146,160, 
7:170,180, 8:50, 51, 9:22, 12:22, 20:15, 24:38, 35:30, 39:34,35, 
41:8,27, 42:20,23,26, 53:31. 

b. Kejelekan dibalas dengan kejelekan pula. 2:194, 6:140, 
10:27,16:126, 22: 60, 27: 90, 28:84, 40:40, 42:40. 

Amal saleh 

a. Ajakan untuk beramal saleh. 2:25,44,72,128,114,158,277, 

3:57,1 88, 4:34,40, 57,1 1 2,1 1 4,1 22,1 24,1 73, 5:9,48,93, 

6:70, 7:42, 10:4,9, 11:11,23, 13:22,23,29, 14: 23, 16:97, 17: 
9, 18:2,30,46,103-107, 19:76,96, 20:75,112, 21:94, 22:14, 
23:41,50, 56, 24:55, 26:227, 28:84, 29:7,9,58, 30:15,45, 31:8, 
32:6, 42: 22,23,26, 45:21,30, 103:1-3, 65:11. 

b. Berlomba dalam kebaikan. 2:110,148, 3:114,133, 5:48, 9:100, 
21:90, 23:56, 61, 35:32, 56:10-15. 

c. Istiqamah dalam beramal. 3:139,140,146,147,152, 4:81, 
8:11,12,45, 10:22,89, 11:112, 14:27, 16:102, 17:74, 18:13, 
19:31, 20:32, 33:70, 41:6,30,31,32, 42:15, 46:13,14, 47:7,35, 
81:28. 

d. Tawassut dalam beramal. 17:29,1 10, 25:67, 31 :32, 35:32. 

e. Muka yang cerah. 4:28, 8:63,17:53, 26:130,131, 30:21, 33:48. 
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f. Berkata dengan perkataan yang paling baik. 2:83,263,17:53, 
41:33 

g. Sesuai antara perkataan dan perbuatan. 2:44, 3:188, 61:2. 

h. Budi yang baik. 2:104, 4:86,17:53, 19:42,48, 23:96, 

24:27,28,58,59,61 ,62, 25:63, 41 :34,35, 52:26,27, 58:1 1 . 

i. Al Ikhsan (berbuat baik). 2:83,112,177,195, 3:134,148, 
4:125,128, 5:85,93, 7: 56, 9:100,120, 10:26, 11:115, 12:22, 
16:30,90,128, 17:7, 18:39, 22:37, 28:77, 29: 69, 31:3,4,5,22, 
37: 80,105,110, 39:10,34, 46:12, 53:31, 55:60, 77:44. 

j. Tolong-menolong antara sesama. 5:2, 8:74, 9:71 . 

k. Merendahkan diri. 15: 88, 17:37, 25:63, 16:125, 31:18,19. 

l. Tawakal. 3:159,160,173, 4:81, 5:11,23, 6:102, 

7:89, 82,49,61, 9:51,129, 10:84,108, 11:123, 12:67, 

13:30,14:11,12,16:42,99,172,65, 18:24, 25:58, 26:217, 29:59, 

33:48, 39:38, 42:10,36, 64:13, 65:3, 73:9. 

m. Takwa. 2:2-5,203,177,197,203,212,237, 3:15-17- 

,76,102,120,123,125,130,133-136,138,179,186,198,200,4:1,128- 
131,5:2,4. 

n. Amal yang menyebabkan kebaikan. 2:177,189, 3:92, 76:5-22. 

o. Amal yang menyebabkan keberhasilan. 2:2-6,197,212, 

3:15-1 7,76,1 20,1 25, 130,1 33-1 36,1 79,1 98,200, 5:9,38,1 03, 

6:1,55, 7:26,35,137,155, 8:29, 12: 109, 15:45-48, 16:30-33, 
19:63,72,86, 20:132, 21:49, 24:52, 25:15,16, 26:90, 28:83, 33: 
70, 38:49-54, 39:10,20, 33:35,61,73,74, 44:51-57, 47:15,36, 
49:13, 50:13, 50: 31-35, 51:15-19, 52:17-20, 54:54, 57:28, 
65:1-5, 68:34, 71:3, 77:41-44, 48:31-36, 82:13, 83:18-28, 92:4- 
6,17-21. 

p. Taat pada Allah, Rasul, dan Pemimpin. 3:32,132, 4:59, 
64,68,69,70, 5:94,81,20,46, 9:71, 24:52,54,56, 33:36,71, 47:33, 
48:17, 49:14, 5:97, 60:12, 64:12,16. 

6. Perbuatan buruk 

a. Perbuatan dosa. 2:206,219, 3:178, 4:48,111,112, 5:2,2,62, 
6:120, 7:33, 32: 18, 45:7, 49:12, 53:32, 58:8,9, 83:12. 

b. Melakukan dosa. 2:81,209,286, 3:11,16,31,135,147,193, 4:31, 
5:49,66,120, 7:100, 8:52,54,14:10,17:17, 25:58, 28:78, 33:71, 39:53, 
40:2,3,21, 55, 42:37, 46:31,48:15, 53:32, 57:27, 61:12, 71:4, 85:10. 

7. Perbuatan-perbuatan yang diharamkan 

a. Memakan bangkai, darah, dan daging babi. 2:173, 5:3, 
6:121,145,16:115. 

b. Minum arak dan yang memabukkan. 2: 21 9, 4:43, 5:90,91 , 47:1 5. 

c. Zina dan perbuatan keji 

- Perbuatan keji. 2: 268, 3: 1 35,4: 1 5, 1 6, 1 9, 25, 6: 1 51 ,7:28,33, 
16:90, 17:32,24:3, 19,21,33,33: 30,42:37,53:32,60:12. 

- Nikah yang diharamkan. 4:22-25, 5:5, 33:50. Nikah de- 
ngan orang musyrik. 2:221. Mendatangi istri pada waktu 
haid. 2:222,223. 

- Homo sex. 4:16, 7:80-82. 

Mendatangi istri tidak pada tempatnya. 2:223. 

d. Dalam masalah harta. 

- Makan harta yang tidak halal. 2:188, 4:2,29,30,161, 
5:42,62, 9:34. 

Mengurangi timbangan. 83:1-3. 

- Riba. 2:275-179, 3:130, 4:161, 30:39. 

- Mencuri. 5:38,39, 60:12. 

- Menimbun emas dan perak. 9:34,35, 70:15-18. 

- Berjudi. 2:21 9, 4:29, 5:90, 91. 

e. Dalam perkataan. 

Menghalalkan dan mengharamkan. 16:116,117. 

- Gibah (membicarakan aib orang lain). 4:148, 49:12, 104:1. 
Menyembunyikan persaksian. 2:140,146,283, 5:106, 6:33. 
Bersumpah untuk maksiat. 2:224,225, 5:89, 68:10. 

- Mengejek dengan sinis. 23:97, 49:1 1, 104:1-2. 

F. Pembunuhan dan perang. 

Perang di Masjidilharam dan dalam bulan haram. 
2:191,194,217, 5:2,97, 9:36,37. 

- Membunuh anak. 6:137,140,151,17:31, 60:12. 

Membunuh jiwa yang diharamkan Allah. 2:178, 4:1,29,89- 
93, 5:32,45, 6:140,151, 9:5,17:31,33, 25:68, 60:12. 
Mengubur bayi perempuan hidup-hidup. 16: 68, 59, 
43:17, 81:8,9. 

- Bunuh diri. 2:195, 4:29,30. 

g. Lacut. 7:33, 10:23, 13:25, 16:90, 42:39. 

h. Aniaya. 2:229, 5:39, 6:82, 20:111, 51:59. 

i. Berjudi dan mengundi nasib. 5:3,90,91. 

j. Menentang Allah. 2:114, 5:33, 8:12-14, 9:63, 33:57,58, 42:16, 
47:32, 58:5,6,20, 59:2-4. 

k. Ancaman bagi orang-orang yang membuat kerusakan. 2:1 1,26,27,99, 
204-209, 3: 63, 82,110, 5:36,49,52,67,86, 6:49, 7:39,40,55,84, 9:24, 
10: 33, 28:77,83, 30:12,13,55, 59:19. 

l. Dosa manusia menyebabkan kerusakan di Bumi. 30:41. 

8. Salah dalam beramal. 33:5. 

9. Yang membatalkan amal. 2:217,264,266, 3:21,22, 5:5,53, 6:88, 7:147, 


9:17,69, 11:15,16, 18:103-105, 33:18,19, 36:65, 47:1,3,8,9,28,32, 
49:2. 

10. Keberhasilan dalam beramal. 6:135,14:23, 39:39,40. 

11. Kemudahan dalam beramal. 2:185,12:110, 85:7, 94:5,6. 

12. Putus asa. 11:9, 12:87, 13:31, 15:55,56, 17:83,29:23, 30:36,39:53, 
4:49, 60:13. 

13. Taklid dalam beramal. 2:170, 5:104, 7:28, 26:74,136-139, 31:21, 
34:43, 37: 69,70, 43:22-25. 

14. Keberuntungan dan kebahagiaan. 2:5,189, 3:104,130, 200, 
5:35,90,100, 6:21,135, 7:8,6,9,154, 8:45, 9:88, 10: 17,69,77, 12:23, 
16:116, 20:79, 22:77, 23:1,102,117, 24:31,51, 28:37,67,82, 30:38, 
31:5, 58:22, 59:9, 62:10, 64: 16, 87:14, 91:9. 


BAB VI DAKWAH 


I. Hukumnya wajib 

1. Kepada setiap orang Islam. 3:21,1 04, 110, 4:114, 5:63,78,79, 
6:70, 7:157,165,199, 9:67,71,112,11:116, 16:90, 19:55, 24:21, 
31:17, 51:55, 87:9. 

2. Ancaman bagi yang tidak berdakwah. 2:1 74, 3:1 87, 1 6:44, 33:4. 

3. Tugas utama para Rasul. 4:79, 5:92,101, 6:48,66,107,159, 10:46, 
13:43, 16:82, 17:54,18:57, 22:49, 24:54, 27:80,81,92, 29:18, 
40:78, 42:6,48, 43:41,42, 50:45, 60:12, 72:23, 73:4, 88:21,22. 

II. Hikmah (bijaksana) dalam berdakwah 

1. Dakwah wajib dengan hikmah. 2:151,231,269, 3:48,164, 
4:113, 16: 125, 17:39, 33:34, 43:63, 54:5, 42:15, 45:14, 
46:13,14, 73:10, 109:1-6,97, 9:36,37. 

2. Dakwah harus dengan bahasa yang dipahami. 14:4, 41:44. 

3. Berbantahan dengan cara yang lebih baik. 16:125, 17: 53, 
18:54, 29:46, 43:57-59. 

4. Membalas kejahatan dengan kebaikan. 13:22,3, 23:96, 25:63, 
28:5, 41:34,35. 

5. Pemakaian perumpamaan dalam berdakwah. 2:26, 39:27,14:25, 
25:33. 

6. Larangan memaki orang kafir yang akan menyebabkan ia 
memaki Allah. 6:108. 

III. Batas-batas dakwah 

1 . Tidak ada paksaan dalam beragama. 2: 256, 1 0:9,1 8:29, 22:78. 

2. Tidak boleh berlebih-lebihan dalam agama. 4:171, 5:177. 

3. Tekanan akidah adalah aniaya. 2:114, 3:186,195, 4:69,97,98, 
44:41,42, 22:38-40,58,59, 29:56, 85:1-10, 96: 9-19. 

4. Jangan fanatik karena fanatik ciri orang kafir. 3: 73. 

5. Bersikap keras kepada orang kafir yang memerangi. 2:193, 
4:89, 5:51,33,34, 8: 55-57, 9:5,23,24,29,73,113,124, 28:86, 
47:4,8, 58: 5,22, 60:1,2,13, 66:9, 68:8,9, 71:26,27. 

6. Mempermudah urusan orang Islam. 2:62,83,109,139,256, 
3:20,64,73,1 1 3, 1 1 4, 1 1 9, 4:1 62, 5:44-48,69, 6:52,53,68,69,1 08, 
7:87, 10:99,100, 20:130, 22:40,67-69, 289,46, 33:48, 39:3. 


BAB VII JIHAD 


I. Jihad dalam Islam 

1. Ajakan untuk berjihad.2:1 90-1 95,21 6-21 8,244,246- 

252,261 , 3:139, 1 42,1 46,1 54-1 58,200, 4:71 -77,84,94,1 02, 

5:35,54, 7:15,16,20-26,39,40,46-48, 57-66, 9:7-16,20-22- 

,24,29,38-41,73,111,120-123, 18:110, 22:29,40,58,78, 29:67, 
33:16,17,21,22,25, 47:4-7,20-24,31,35, 48:4,7,18,27, 57:10,25, 
59:2-5,114, 60:1, 61:4,10-13. 

2. Larangan memusuhi. 2:190, 5:2, 22:39. 

3. Tidak ada perang dalam Islam kecuali jihad membela agama 
Allah. 2:190,256, 8:39. 

4. Gencatan senjata. 8:61 . 

5. Etika dalam perang. 2:194. 

6. Peperangan dalam Islam. 47:4-6. 

7. Pujian bagi jihad. 2:1 90,1 91 ,21 6-21 8,244, 3:1 39,1 4-2,1 46, 1 54- 
158,200, 4:71-77,84,95,96,104, 5:2,35,54, 8:15,16,24,29,45- 
47,57-56,72-75, 9:14-16, 19,24,36,38-41,44,45,73,111,120-123, 
22:29, 33:16,17, 47:4-7,31, 35, 57:10, 60:1, 61:4-13, 66:9. 

8. Keutamaan bagi orang-orang yang berjihad. 4:95,100, 
8:74,75, 9:122, 48:17. 

9. Celaan bagi yang enggan berjihad. 4:72,73,88-91, 9:38-57- 
,81-97,111, 33:9-21. 

10. Lari dari peperangan. 8:15, 33:16,17. 

11. Sejelek-jelek tentara. 4: 72, 73, 88-91, 9:38-57,81-97,1 1 1, 33:9- 
20 . 

12. Persiapan pasukan. 8:60. 


II. Peraturan-peraturan peperangan 

1. Undang-undang dan peraturan jihad. 4:71,94, 5:33,34, 8:15- 
18,61-64,67,68, 16:61,95. 

2. Hukum-hukum khusus 

a. Shalat ketika perang. 4:101-103. 

b. Orang buta, pincang, dan sakit. 9: 91, 48:16,17. 

c. Perang dalam bulan yang dimuliakan. 2:194,217,5: 

d. Perang di tanah haram. 2:194,217,5:97,9:36,37. 

e. Memerangi orang-orang yang mengucapkan salam. 4:94. 

f. Yang lebih besar dari pembunuhan. 2:1 91 ,21 7, 8:25,39, 29:1 0. 

g. Bai'at. 9:111, 48:10,18, 60:12. 

h. Mengupayakan perdamaian. 49:9,10. 

III. Rahasia dalam perang 

1. Wajib menyimpannya. 4:83. 

2. Memberi informasi. 4:83, 33:60-62, 49:6. 

IV. Hasil perang 

1. Kemenangan itu dari Allah. 2:249, 3:13,110,111,121-128,160, 
8:10,19,42-45, 62, 9:25,26, 10:103, 30:4,5,47, 33:26,27,47,57. 

2. Kemenangan sehabis teraniaya. 22:29,60. 

3. Kekalahan. 3:139-141,168-175,195-197. 

4. Harta rampasan. 8:1,41,69, 48:19-21, 59:6-10, 60:11. 

5. Sebab-sebab kemenangan 

a. Bantuan tentara Allah. 3:124,125, 8:9,12, 9:26,40,33:9. 

b. Karunia Ilahi. 


11, 95:1-8, 100:6-7. 

4. Penghormatan Allah padanya. 17:70, 89:15. 

5. Semua hewan diperuntukkan bagi manusia. 6:142, 16:5-8- 
,66,69,70,80, 22:28, 23:21,22, 36:71-73, 40:79, 43:12,13. 

6. Larangan menganggap dirinya paling baik. 4:49, 53:32. 

7. Keadaan kebanyakan manusia. 2:243, 6:116, 7:187, 10:55,60, 
11:17, 12:12,103-103, 13:1, 16:38, 26:8,67,103,121,139,158,1 
74,190, 27:73, 28: 13, 30:6,30, 34:28, 40:57,61, 45:26. 

8. Merintih tatkala tertimpa musibah dan lupa bersyukur keti- 
ka mendapat nikmat. 10: 12, 21-23, 11:9, 16:53,54, 17:67,83, 
29:65, 30:33,36, 31:32, 29:8, 49, 41:39, 42:48, 870:19,22, 
89:15,16. 

9. Panjang umurnya melemahkannya. 16:70, 22:5, 30:34, 35:11, 
36:68, 95:55. 

10. Amanat yang dipikulnya. 33:72. 

11. Apa yang ada di dalamnya. 7:43, 10:57,13:27,28, 23:78, 32:9, 33:4. 

12. Yang menyembah Allah tidak sepenuh hati. 22:1 1 . 

Para wanita 

1. Wanita. 2:221,223,228,234,235,240,282, 4:25,32,34,127,129, 
7:189,12:33, 26: 57-59, 23:6, 24:31-33,60, 33:4,51,55,59, 
35:11, 43:16,17, 87:1,2, 66:10,12, 70:30, 81:8,9,14. 

2. Hijab. 24:30-31,60, 33:53,55,59. 


Para laki-laki. 2:30,31,33,223,228,282,432,34,128,129, 
13:23, 15:28, 35, 16:70, 24:32, 38:71-74. 


7:189, 


V. Tawanan perang dan budak 

1. Kapan bisa mengambil tawanan. 8: 67, 68. 

2. Tebusan sebelum jadi budak. 8:70,71, 47:4. 

3. Langkah-langkah untuk menghilangkan perbudakan. 

a. Sikap yang manusiawi. 4:25,36. 

b. Wajib memberi kesempatan untuk mengangsur dirinya 
dan membantunya. 9:60. 

c. Memerdekakannya. 2:177, 4:91,92, 5:89, 9:60, 24:33, 
58:3, 90:12,13. 

VI. Para syahid 

1. Mereka yang hidup di sisi Allah. 2:154, 3:169-171. 

2. Kedudukan dan apa yang disediakan Allah untuk mereka. 
3:157,158,174,195, 4:69,74, 9:111, 22:58,59, 47:4-6. 

VII. Peperangan pada masa Nabi 

1. Perang Uhud. 3:121-128,152-171. 

2. Perang Badar. 8:5-19,41-45,49,50,67. 

3. Perang Hunain. 9:25-27. 

4. Perang Tabuk. 9:42-60, 62-98,118,119. 

5. Perang Khandak. 33:9-27. 

6. Perang Hudaibiyah dan Baiturridhwan. 48:1-27. 

7. Perang Bani Nadhir. 59:2-6. 

8. Pembukaan Kota Mekah. 110:1-3. 

VIII. Siaga dalam perang, 3:200. 

IX. Pembalasan,16:126. 

X. Perangkat perang jihad 

1. Besi. 57:25. 

2. Kuda. 3:14,8:60,16:8,17:64, 59:6. 

XI. Hijrah 

1. Hukumnya wajib. 4:89,97-99, 8:72,16:110, 29:56. 

2. Pahala orang-orang hijrah. 2:218, 3:195, 8:72-75, 9:20-22- 
,100,117, 16:41,42, 22:58-60, 39:10, 59:8-10. 

3. Hijrahnya Nabi. 9:41 . 

4. Kaum ansar. 9:117, 59:9. 


BAB VIII 


MANUSIA DAN HUBUNGAN KEMASYARAKATAN 


Manusia 

1. Kejadian manusia. 4:1, 6:2,98, 7:12, 22:5, 23:12,14, 
30:20,21,54, 32:7-9, 35: 11, 39:6, 40:57, 41:21, 77:20-23, 
80:18,19, 82:7,8, 86:5-7, 95:4,5, 96:2. 

Keadaan dan sifat-sifatnya. 4:28, 14:34, 17:11,13,83,100, 
18:54, 21:37, 22: 66, 36:77, 41:49-51, 42:48, 43:15, 70:19, 
75:5,6,14,36, 76:1, 80:17,24, 90:6,7,100: 6-8, 103:2. 

Mulia dan hinanya. 228-33,214, 4:1,28,698, 7:29,30, 189, 
10:19, 15:26-35, 16:4-18,65-67,78-81,17:11,67-70, 83, 18:54, 
20:123, 21:37, 22:5,11, 23:12-14, 17-22, 27:62, 29: 65, 
30:36,41,54, 31:20,29, 32:7-9, 33:72, 35:11-15,27,28, 36:77, 
37:71-74, 39:6,49, 40:64-67, 42:48, 45:12,13, 49:13, 70:19-21, 
76: 14, 78:8-16, 79:27-33, 80:17-22, 86:5-10, 89:15,16, 90:1- 


2 . 


3. 


IV. Laki-laki dan perempuan 2:28,213, 3:195, 4:1,28,98,99,124, 6:98, 
7:29, 9:72, 10: 19, 13:23, 15:26, 16:4-18,65-67,78,81,97, 17:11,67- 
70,83, 18:54, 20:123, 21:37, 22:5,1 1, 23:12-14,17,22, 27:62, 29:65, 
30:21,36,41,45,54, 31:20, 32:7-9, 33:72, 35:11-15, 36:55-56,77, 
38:71, 39:7,49, 40:40,64,67, 42:48, 43:69,70, 45:13, 47:19, 48:6, 
49:13, 57:18, 64:14, 70:19, 75:39, 76:1, 78:8-16, 79:17-33, 80:17- 
22, 86:5-10, 89:15,18, 90:4, 95:1-8, 100:6,7. 

V. Keluarga 

1. Pembentukannya. 13:38, 25:54, 74:14. 

2. Nikah. 2:102,187,197,221,223,228,235, 4:3,4,19-25, 27, 5:5, 
7:189,190,24:3,26,33, 30:21, 33:37, 60:10-12. 

3. Membujang. 4:25, 24:33. 

4. Yang boleh dan yang dilarang dinikahi. 4: 21,24, 5:5, 33:50. 

5. Menikah dengan orang musyrik. 2:221. 

6. Menikahi anak yatim, hamba sahaya laki-laki dan per- 
empuan. 24:32. 

7. Perintah menjaga diri bagi yang belum mampu menikah. 

24:33. 

8. Mahar. 2:236, 4:20,21,24, 5:5, 60:10,11. 

9. Poligami dan persyaratannya. 4:3. 

10. Hamil dan menyusui. 2:233, 31:14, 46:15, 65:6. 

11. Anak-anak. 2:233, 3:10, 6:140,151, 8:28, 17:31, 18:46, 24:37, 
42:39,50,52:51, 57:20, 60:12, 63:9, 64:14,15, 65: 6. 

12. Membunuh anak-anak. 6:127,140,151, 17:31, 60:12. 

13. Mengubur anak perempuan hidup-hidup. 1 6:58, 43:1 7, 81 :8. 

14. Kepemimpinan laki-laki. 4:34. 

15. Nusyuz (istri yang serong). 4:34,128-130. 

16. Damai sebelum talak. 4:35. 

17. Talak. 

a. Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum talak. 

4:24, 65:1,2. 

b. Hukum-hukum yang berkenaan dengan thalaq. 2:28, 
230,231,232,236,237,241,242, 33:39, 64:4-7. 

c. Jumlah talak. 2:229. 

18. Dhihar. 33:4, 58:1-4. 

19.113'. 2:226,227. 

20. Li'an. 24:6-9,13. 

21. 'lddah wanita yang ditinggal mati suami. 2: 234. 

22. Melamar wanita yang masih dalam masa 'iddah. 2:235. 

23. Bagian atau waris perempuan yang ditinggal mati suami. 

4:12. 

24. Budak yang lacur. 24:33. 

25. Hak dua orang tua. 2:83,215, 4:36,151, 17:23-25, 29:8, 
31:14,15, 46:15-1 8. 

26. Sebagian istri dan anak menjadi musuh. 64:14. 

27. Izin pada waktu-waktu istirahat. 24: 58,59. 

VI. Adopsi 

1 . Tidak dibenarkan adopsi. 33:4,5,40 

2. Menikahi bekas istri anak angkat. 33: 37. 

VII. Menyambung tali kerabat 2:27,83,177,215, 4:1,8,36, 8:41,75, 
9:113, 13:12, 25, 16: 90, 17: 26, 24:22,30-38, 33:6, 42:23, 47:22, 
51:19, 58:22, 59:7, 60:3, 70:24, 25, 90:17, 93:9. 
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VIII. Anak-anak yatim 

1 . Memuliakannya. 2:83,1 77,21 5,220, 4:2, 3, 6, 7,1 0,36,1 27, 
6:152, 8:41,17:34, 59: 7, 76: 8, 89:17-20, 107: 1-3, 93:6,9,10. 

2. Memberi wasiat kepadanya. 4:5. 

IX. Kemasyarakatan 

1. Penghormatan, ucapan, dan tata krama bertamu. 4:86, 

6: 54, 10:10, 13:24,14:24,1 5:46,52, 16:32, 19:15,33,47,62, 

20:47, 24:27,29,58,61, 25:63,75, 28:55, 33:44, 43:89. 

2. Sopan santun dan minta izin. 2:189, 24:27-29,58-62, 23:53, 
58:11, 80:1-10. 

3. Sopan santun dalam majelis. 58:8, 9,12. 

4. Teman dekat. 4:69,140, 6:52,68,70,18:28, 80:1-10. 

5. Wasiat kepada tetangga, teman, dan budak. 4:36. 

6. Musafir. 2:177,215, 4:36, 8:41, 9:60, 17:26, 30:38, 59:7. 

7. Tolong-menolong. 5:2,8:74,9:71. 

8. Persaudaraan. 2:83, 3:103, 4:23, 5:52, 9:11, 15:47, 49:10,13. 

9. Persatuan. 2:43, 4:71, 37:1. 

10. Mengadakan perdamaian. 2:224, 4:114,128,129, 8:1, 49:9,10. 

1 1 . Bersatu dan mengikuti jalan yang lurus. 30: 31 ,32, 2:1 03,1 05, 
6:59, 8:46. 

12. Cinta kasih. 3:28,118, 4:33,144, 5:51,55-58, 9:71, 33:6, 80:1,7-9. 

13. Takhid buta. 2:170, 5:104,727, 26:74,137, 31:21, 34:43, 37:69, 
43:22-25. 

14. Yang suka dipuji. 3:188. 

15. Pemaaf, ramah, dan menekan amarah. 2:109,237, 3:159, 
4:149, 5: 13,48, 15:85, 16:126, 24:22, 25:63, 42:37,40,43, 
45:14, 64:14. 

16. Perubahan dalam suatu umat. 8: 53, 13:1 1, 16:1 12. 

X. Bangsa-bangsa 

1. Perbedaan-perbedaan manusia. 2:113,176,213,253, 3:19,55,105, 
4:157, 5:48, 6:164, 8:42,10:19,93, 16:39,64,92,124, 19:37, 22:69, 
27:76, 32:25, 39:3,46, 42: 10, 43:63,65, 45:17. 

2. Bangsa-bangsa. 5:48, 22:34,67, 49:13. 

3. Kelebihan antara satu dengan yang lain. 4:95,96, 5:48, 6: 
122,129,165, 16:75,76, 17:21, 33:66-68, 34:31-35, 49:13. 

4. Pemimpin dunia. 6:165, 7:69,74,10:14,73, 27:62, 35:39, 43:32. 

5. Dijadikan dari satu jiwa. 4:1, 6:98, 7:189, 22:5, 23:12-14, 
30:20,21,54, 32: 7-9, 35:11, 39:6, 40:67, 42:11, 53:45,46, 71:14, 
75:36-39, 76:2, 77:20-23, 80:18,19, 82: 7, 8, 86:5-7, 95:4,5, 96:2. 

6. Bangsa Arab. 2:143, 3:103,104,110, 16:82,83, 19:98, 22:78, 
43:5,29-32. 

7. Orang-orang Badui (pedalaman). 9:90, 97-1 1 0,1 20, 48:1 1 , 1 2,1 5,1 6, 
49:14,17. 

8. Bangsa-bangsa, kabilah dan sekte. 2:253, 3:7,1 9,20,73,78,1 05, 
4:89,90,150, 151, 5:48, 6:112,113,159, 15:89,94, 22:34,67, 
23:53,61, 30:22,32, 42:13,14, 49:13, 98:4. 

9. Tiap umat mempunyai ajal. 7:34,10:49,15:5,16:61,17:58, 
35:40,45, 36:43, 71:4. 


BAB IX AKHLAK 

I. Akhlak yang terpuji 

1. Perlakuan yang baik. 2:104, 4:86,17:53, 19:42-48, 23:96, 
24:27,28,58, 59,61 ,62, 26:63, 41 :34,35, 52:26,27, 58:1 1 . 

2. Membalas kejahatan dengan kebaikan. 13:22,23, 23: 96, 
25:63, 28:54, 41:34,35. 

3. Mengerjakan kebaikan. 2:44,1 48,1 95, 3:115, 7:58, 1 0:26,1 6:30, 
20:112,23: 96, 28:54, 41:34,35,46, 98:7,8. 

4. Berlomba dalam mengerjakan kebaikan. 2:110,148, 3: 
114,133, 5:48, 9:100, 21:90, 23:56,61, 35:32, 36:10-15. 

5. Bijaksana. 2:129,151,231,251,269, 3:48,164,4:113,16:125,17:39, 
33:34, 43: 63, 54:5. 

6. Mengadakan perdamaian di antara manusia. 4:114, 49:9,10. 

7. Jujur. 2:177, 3:17, 5:119, 9:119, 33:8,23,24,35, 39:33,35, 47:21, 
49:15. 

8. Ucapan yang paling baik. 2:83,263,17:53, 41:33. 

9. Muka berseri. 4:29, 8:63,17:53, 26:130,131, 30:21, 33:48. 

1 0. Istiqamah. 3:139,140,146,147,152, 4:81, 8:11,12,45, 10:2 
89, 11:112, 14:27, 16:102,17:74, 18:13,19:31, 20: 32, 33:70, 
41:6,30-32, 42:15, 46:13,14, 47: 7,35, 81:28. 

11. Hati yang bersih (suci). 6:125, 8:61, 10:9,10, 13:24, 19:62, 25: 
63, 33:44, 39:73, 56:26. 

12. Pemaaf. 2:237,263, 3:133,134, 4:149, 16:126, 24:22, 

42:36,37,43, 64:14. 

13. Ampunan disertai pembebasan. 2:109, 5:13, 15:85, 24:22, 
43:89, 64:14. 

14. Perdamaian. 6:1 27, 8:61,10:9,10, 13:24, 19:62,102, 25:63, 
33:44, 39:73, 56:26. 

15. Kasih sayang. 48:29, 90:18. 


1 6. Berbuat baik. 2:83,112,117,195, 3:134,148, 4:125,128, 

5:85,93, 7:56, 9:100,120, 10:26, 11:115, 12:22,16:30,90,128, 
17:7, 18:30, 22:37, 28:77, 29:69, 31:3,5,22, 37: 80,105,110, 
39:10,34, 36:12, 53:31, 55:60, 58:9, 77:44. 

17. Mengutamakan yang lain. 4:135, 20:72, 33:23, 59:9, 90:14. 

18. Memuliakan tamu. 2:177,215, 9:6,60, 11:69,78, 12:59, 69:34, 
74:44, 76:8,9, 89:18, 90:14-16. 

19. Menjaga kehormatan. 2: 273, 4:6,25, 5:5, 24:30,33,60, 70:29- 
31,35. 

20. Menundukkan pandangan dan menjaga farji. 23: 5-7, 
24:30,31, 33:35, 70:29. 

21. Berpaling dari perbuatan sia-sia. 23:3, 25:72, 28:55. 

22. Tidak congkak dan merendahkan suara. 31:19. 

23. Ketenangan. 13:28, 48:4,18,26. 

24. Imbang dalam segala sesuatu. 17:29,110, 25:67, 31:32, 35:32. 

25. Mensyukuri nikmat. 2:40,47,122,231, 3:103, 5:7,11,20, 

7:69,74, 8:26, 33:9, 35:3, 43:13, 93:11. 

26. Sabar. 2:45,1 53,1 55,1 56,1 57,1 77,214,249, 3:15-1 7, 

120,125,139,146,186,200, 4:25, 6:34, 7:126, 8:46-65,66, 10:109, 
11:11,49,115, 13:22,24, 16:42,96,110,126, 127, 18:28, 20:130, 
21:83,85, 22:34,35, 23:1 11, 25:75,76, 28:54,79,80, 29: 58,59, 30:60, 
31:17, 33:35, 38:44, 39:10, 40:55,77, 41:34,35, 42:43, 46:35, 47:31, 
50:39, 52:48, 68:48, 70:5, 73:10, 74:7, 76:24, 90:17, 103:3. 

27. Menahan amarah. 3:134,16:126, 42:37, 64:16. 

28. Berlaku adil. 7:29, 60:8. 

29. Tawadu (merendahkan diri). 15:88, 17:37, 24:30, 25:63, 
26:215, 31:18,19. 

30. Menepati janji. 2:27,40,80,100,177, 3:76,77, 5:1,7,12, 6:152, 
8:42, 9:4, 7:12, 13: 20-25,16:91,92,94,95,17:34, 23:8,33, 
7:15,23, 70:32. 

31. Kebersihan. 22:29, 48:27, 74:1-4. 

II. Akhlak yang tercela 

1. Budi pekerti yang jelek. 4:123, 5:100, 6:135, 10:27,3 1:10. 

2. Pendapat yang tergesa-gesa. 17:37,18:37. 

3. Berlebih-lebihan. 49:12, 5:101. 

4. Sifat yang elek. 2:27, 4:31, 6:136, 45:19, 49:1 1. 

5. Congkak dan membanggakan diri. 4:36,49, 31:18, 57:23. 

6. Sombong. 2:34, 4:36,172,173, 7:13,36,40,133,146, 206, 
16:23-29, 17:37,38, 25:21,63, 28:83, 31:18, 32:15, 38:74,75, 
39:59,60,72, 40:35,60,76, 46:20, 47:23. 

7. Tipuan. 3:185, 4:120, 6:70,130, 7:51,17:64, 31:33,35 5, 45:35, 
57:14,20, 67:20, 82:6. 

8. Perselisihan dan persengketaan. 2:188, 3:152, 4:29,59 
8:43,46. 

9. Perbuatan yang tidak sesuai dengan perkataan. 2:44, 61 :2 

10. Terang-terangan dalam ucapan yang buruk. 4:148. 

11. Menuruti nafsu syahwat. 3:14. 

12. Bohong. 2:10, 6:24, 9:77, 16:105, 22:30, 39:3, 61:2,3. 

13. Buruk sangka. 3:154, 6:116,1,28, 10:36,60,66, 49:12 53:26. 

14. Memata-matai dan mencuri pendengaran. 5: 41 , 1 5:1 8, 1 7:36, 49:1 2. 

15. Gibah (membicarakan aib orang lain). 49:12, 104:1. 

16. Adu domba. 5:41, 9:47, 68:11. 

17. Mulut besar. 4:20,112,156, 24:4,5,16,19,23-25, 33:58, 49:6, 
68:10-16,1 04:1. 

18. Pengumpat. 23:97, 68:11,104:1-9. 

19. Pencela. 9:79, 49:11, 104:1,2. 

20. Menyebar kabar bohong. 7:86, 33:60,61 . 

21 . Perkataan yang tidak dimaksudkan. 2:225, 5:89, 23:1-3, 25:72, 28:55. 

22. Senda gurau dan main-main. 5:57,58, 6:32,70, 7:51, 21:17, 
29:64, 35:5, 47:36, 57:20, 62:11. 

23. Menghina. 2:14,15,67,212, 4:140, 5:57,58, 6:5,10, 9:64,65,79, 
11:8,38, 15: 11,95, 16:34, 18:56,106,21:36,41,26:6, 30:10,31:6, 
36:30, 37:12,14, 39:48,55, 40: 83 32, 45:9,33,35, 46:26, 49:11. 

24. Memanggil dengan gelar yang buruk. 49:1 1 . 

25. Mengada-ada terhadap Allah dan Rasul-Nya. 3:94, 4:50, 5:1 03, 6: 
21,93,112,137-140,144,7:37,72,152,10:13,17,37,38,50,59,60,69, 
11:13,18,35, 16:56,105,116, 18:15, 20:61, 21:5, 25:4, 29:13,68, 
32:3, 34:8, 42:24, 46:8,28, 61:7. 

26. Terang-terangan dalam berbuat kejahatan. 4:148, 24:19. 

27. Marah. 3:133,134, 9:15, 42:36,37. 

28. Bersedih hati terhadap apa yang telah hilang. 3:1 56, 57:23. 

29. Cemburu. 2:90. 

30. Pengecut. 3:156,158, 4:72,73, 8:15,16, 9:44,49,56,57. 

31 . Bahil. 3:180, 4:37,128, 9:34,35,76, 17:29,100, 25:67, 47:36-38, 
53:32-41, 57:23,24, 59:9, 64:16, 70:15-18, 92:8-11, 104:1-4. 

32. Menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti penerimaan- 
nya. 2:262-264, 74:6. 

33. Tamak. 2:168, 4:32,15:88, 20:131. 

34. Boros. 3:147, 4:6, 5:32, 6:141, 7:31,81, 10:12, 83, 20:127, 21:9, 
25:67, 26:151, 36:19, 39:53, 40:28,34,43, 43:5, 44:31, 51:34. 

35. Berbuat mubazir. 6:141, 17:26,27,29, 25:67. 

36. Menaati perintah orang-orang yang melampaui batas. 26: 151. 
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Angkuh. 8:47. 

Takabur. 4:36,172,173, 16:29, 17:37,38, 32:15, 39:60,72, 
40:35,76. 

Baghyu (lacut). 7:33, 10:22,23, 13:25, 16:90, 26:277, 42:42. 
Kerusakan.2:1 1,12,27,30,60,205,5:32,33,64,7:56,74,85,86,103,142, 
8:73, 10:81,91, 11:85,116, 12:73, 13:25, 16:88,26:152,183, 27:14,34, 
28:77, 29:36, 30:41, 47:22, 89:12. 

Merusak. 2:27,60, 5:33,64, 7:56,74,85, 26:151,152, 47:22. 
Khianat 2:187, 3:161, 4:105-109, 8:27,58,71, 12:52,16:92-94, 22:38. 
Mengingkari janji. 2:27, 3:77, 8:55-58, 9:1, 13:25, 16:95. 
Berbuat buruk dengan terang-terangan. 4:148. 

Menipu. 83:1-3. 

Tipu daya (berbuat makar). 3:54, 6:123,124, 7:99, 8:30, 10:21,13:33,42, 
14:46, 6: 26,45,46,47, 27:50,51, 34:33, 35:10,10:43, 40:45, 71:22. 

Riya (pamer). 2:264, 4:38,142, 8:47,107:6. 

Mengambil harta rampasan. 7:43, 50:24, 59:40. 

Hasut. 2:109, 4:54, 48:15,113:1-5. 

Mencegah kebaikan. 50:25, 68:1-13, 70:21,107:7. 

Kebencian. 5:8,108:3. 

Lalai. 6:131, 7:136,146,172,179,205, 10:7,92, 16:108, 19:39, 
21:1,97, 30:7, 36:6, 46:5, 50:22. 

Keras hati. 2:74, 5:13, 6:43, 22:53, 39:22, 57:16. 

Fajir. 4:15,16, 6:1 51 , 80:40-42, 82:14. 

Fasiq. 2:26,59, 3:82, 5:3,25,26,47,49,59,108, 6:49,121, 7:163,165, 
9:24,53,67,80,84,96, 17:16, 18:50, 24:4,55, 29:34, 32:18,20, 
46:20, 59:5,19, 61:5, 63:6. 

Berzina. 4:24,25, 5:5. 

Kekafiran. 8:55, 10:12,22,23, 11:9,10, 16:53-55, 17:67,83, 
29:65, 30:33,34,51, 31:32, 39:7,8,49-51, 41:49-51. 

Perbuatan keji. 6:151,16:90, 7:28. 

Wanita tuna susila. 24:26 
Pelacur. 24:33. 


BAB X 


PERATURAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN HARTA 


1. Harta. 2:155,188,279, 3:186, 4:24, 8:28, 9:24,41,69,103,111, 
10:88, 11:29,87, 17:6,64, 18:34,46, 23:55, 34:35,37, 47:36, 48:11, 
57:20, 61:11, 63:9, 64:15, 69: 28,1 1:12,21, 89:20, 90:6, 92:18. 

2. Kepemilikannya. 2:29,107,251,258, 3:26,189, 5:17,18,40,120, 
6:73, 7:158, 8:1, 41, 9:111,116, 10:55,66, 17:111, 24:29,42, 
25:2,26, 40:16,29, 42:49, 43:85, 45:27, 48:14, 57:2,5, 64:1, 
67:1,85:9. 

3. Cara memperolehnya. 2:198,275, 4:29, 9:111, 24:37, 35:29, 
61:10,11, 62:10,11, 83:1,3. 

4. Pembelanjaannya. 2:3,177,195,215,219,254,261-267,270-274, 
3:92,117,134, 4:34,38,39,95, 5:64, 8:3,36,60,72, 9:20,34,44,5 
3,54,88,91,92,98,99, 13:22, 14:31, 16:75, 22:35, 24:33, 25:67, 
26:88,89, 28:54, 29:15, 32:16, 34:39, 35:29, 36:47, 42:38, 47:38, 
51:19, 57:7,10, 59:8, 60:10,11, 63:7,10, 64:16, 65:7, 70:24. 

5. Kaya 

a. Berlebih-lebihan. 3:10,181, 8:36, 24:22, 73:11, 80:5. 

b. Minta kaya. 2:20-202, 9:74, 16:71,18:46, 74:6, 89:20. 

c. Fitnah dari harta. 8:28, 17:83, 28:76-82, 42:27, 57:20, 
64:15, 71:21, 92:8-11, 96: 6,7, 102:1-8, 104:1 -4. 

6. Orang-orang fakir. 2:83,155,156,177,271-273, 4:8,36, 6:52, 
9:91, 11:29-31, 17:28-31, 18:28, 22:28,36, 24:22, 26: 114, 
30:38, 35:15, 47:38, 51:19, 70:25, 80:1-12, 93:10. 

7. Sedekah. 2:196,263,264,271,276,280, 4:114, 5:45, 

9:60,79,103,104,12:88, 33: 35, 58:12-13. 

8. Hak kerabat, anak yatim, fakir miskin, dan ibnu sabil. 2: 177, 
8:41, 9:60,17:26. 

9. Kekayaan manusia. 2:88, 4:161, 9:34, 30:39. 

10. Amanah (dapat dipercaya). 2:178, 283, 3:75,76, 4:58, 8:27, 
23:8, 33:72,73, 70: 32,35. 

1 1. Transaksi/akad. 2:282. 

1 2. Jual-beli. 2:275, 24:37. 

13. Takaran dan timbangan. 3:75, 6:152, 7:85, 8:27, 1 1:85, 17:35, 
26:181-183, 55:7-9, 83:1-5, 103:1-6. 

14. Harta perempuan. 4:4,7,11,19,32. 

15. Harta anak yatim. 4:2,6,10, 6:152, 17:34. 

16. Harta orang-orang bodoh (tidak sempurna akalnya). 4: 5. 

17. Harta orang-orang kafir. 3:10,116, 8:36, 9:55,81,85,18: 34, 
58:17, 68:14, 74:12, 92:11,104:2,3,111:2. 

18. A/ Khajru (tidak boleh membelanjakan hartanya). 4: 5. 

19. Pencurian. 5:38, 60:12. - 

20. Riba. 2:275,276, 278-280, 3:130, 30:39. 

21. Perjudian. 2:219,5:90,91. 

22. Utang-piutang. 2:245,280,282, 283,4:11. 12,9:60, 57: 

11,12,18,64:17,73:20. 

23. Kesaksian dalam jual-beli. 2: 282,283. 

24. Berserikat. 38:21-24,24:61. 


25. Pajak. 6:141,8:41, 9:29, 58:13. 

26. Wasiat 

a. Kewajiban berwasiat. 2:1 80, 4:1 1 ,1 2. 

b. Peringatan bagi yang tidak melaksanakannya. 2:181. 

c. Peringatan agar tidak berlebih-lebihan. 4:11-13. 

27. Warisan. 4:7-13,19,33,127,176, 8:72,75, 89:19. 


BAB XI 


HAL-HAL YANG BERKAITAN DENGAN HUKUM 


2 . 


3. 


Hubungan perundang-undangan 

1 . Taklif (beban kewajiban). 2:233,286, 4:84, 6:1 52, 7:42, 23:62, 65:7. 
Tanggung jawab individu. 5:105, 6:104,164,17:15,36, 

27:74,75, 29:6, 34: 25,42, 39:7. 

Kejelekan dibalas dengan kejelekan pula. 2:194, 6:160, 
10:27,16:126, 22:60, 27:90, 28:84, 40:40, 42:40. 

Kehormatan anak Adam. 17:70. 

Kehancuran umat disebabkan oleh moralnya. 17:16, 34:34. 
Mempersatukan umat dengan agama. 8:19,36, 21:92,23,52. 
Kebenaran. 2:42,147, 3:60,71, 6:57, 8:7,8, 9:29,40,48, 

10:32,33,35,36,82, 11: 16,13:17,17:81,18:29, 21:18, 

22:62, 28:75, 31:30, 33:53, 34:48,49, 42:24, 47:3, 53: 28, 
61:8,9,103:2,3. 

Kebenaran mengalahkan kebatilan. 17:81, 21:18. 


8 . 


I. Hukum-hukum 

1. Hukum universal 

a. Usia balig. 4:6,24:58,59 

b. Memakai perhiasan dan makan yang halal. 2:128,172, 
5:5,6,90,91,96, 7:31,16:114, 23:51. 

c. Menepati janji dan sumpah. 2:27,40,100,177, 3:76, 5:1,7, 
6:152, 13:20,25, 16:91,92,94,95, 17:34, 23:8, 70:32. 

d. Menepati nazar. 22:29. 

e. Dosa-dosa besar. 4:31, 42:37, 53:31,32. 

2. Pembalasan. 

a. Qishas. 2:178,179,194, 4:92, 5:45, 16:126, 22:60, 42:40. 

b. Balasan kejahatan. 5:45,10:27, 28:84, 40:40, 42:40. 

c. Balasan berburu di tanah haram. 5:95. 

d. Balasan orang-orang kafir. 2:191. 

e. Pembunuhan. 4:92,93, 5:32,45,17:33. 

f. Orang-orang yang menuduh istrinya berbuat zina. 24: 6-10. 

3. Al Hudud 

a. Had zina. 24:2. 

b. Had budak yang berzina. 4: 25. 

c. Had pencuri. 5:38,39. 

d. Had orang yang menuduh zina. 24:4,5. 

e. Had yang memerangi Allah. 5:33. 

4. Pembuangan/pengusiran. 2: 84,85, 4:66, 5:33, 8:30, 9:13, 
22:40, 60:8,9. 

5. Pemaafan. 

a. Pengecualian. 4:8,98,99, 5:3, 16:106. 

b. Mendapat suatu ampunan. 2:178, 5:45. 

c. Mendapat keringanan. 2:185, 196, 4:43,102, 5:6,92,93, 
24:60,61, 73:20. 

d. Terpaksa. 2:173, 6:119,145,16:115, 27:62. 

e. Penebusan. 2:184,271, 4:31,92, 5:89,95, 29:7, 39:35, 
58:3,4, 64:9, 66:2. 

II. Tata tertib memberi keputusan 

1. Adil. 2:282, 3:21, 4:3,58,135, 5:8,42,95, 6:70,152, 7:29, 
10:4,47,16:76,90, 33: 5, 42:15, 49:9, 60:8. 

2. Memberi hukumdenganadil. 2:286,4:58,59,135,8:8,42,48,49, 
6:152, 7:29, 16:90,126, 20:1 12, 22:60, 35:18, 39:9,46, 42:15,17, 
46:19, 49:9, 53:39,40, 57:25, 65:7. 

3. Kebenaran berita. 49:6. 

4. Persangkaan tidak berguna untuk mencapai kebenaran. 6: 
116,10:36. 

5. Persaksian 

a. Wajib memberi apa adanya. 2:181,282,283, 4:135, 5:8, 
70:33-35. 

b. Orang yang menyembunyikan persaksian. 2:283, 70:33. 

c. Kesaksian yang palsu. 22:30, 25:72. 

d. Hukum. 3:55, 4:58,105, 5:42,10:35, 37:157, 39:46, 40:48, 
68:36-39. 


BAB XII 


NEGARA DAN MASYARAKAT 


1. Hukum. 2:113,213, 3:23,26, 4:141, 5:1,42,44-49, 7:87, 10:109, 
13:41,16:124, 21:112, 22:56,69, 24:48,51, 38:26, 39:3, 60:10. 

2. Kekuasaan di tangan Allah, la berikan kepada yang la ke- 
hendaki. 2:247, 8:26, 4:59,83. 

3. Pemimpin 
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a. Kewajiban taat kepadanya. 4:59, 64:16. 

b. Berendah diri kepada masyarakat. 15:88, 26:215. 

4. Syura (badan permusyawaratan). 3:159, 42:38. 

5. Perdamaian. 2:208, 8:61, 47:35. 

6. Persekongkolan kejahatan. 35:10, 58:9. 

7. Gerakan rahasia. 58:8,10. 

BAB XIII PERTANIAN DAN PERDAGANGAN 

1. Perdagangan 

a. Diperbolehkannya. 2:198, 4:29, 62:10,11, 63:1-3 

b. Akad/perjanjian. 2:285 

c. Jaminan utang. 2:283 

d. Utang. 2:282-283 

2. Pertanian. 6:141,13:4,16:10,11,32:27,42,20:56,63-66 

3. Berburu. 5:1,94-96 

4. Industri. 57:25.51:43,53:51,54:23,69:4,5,85: 18, 

a. 9,91:11-15. 

BAB XIV SEJARAH DAN KISAH-KISAH 

1. Perjalanan umat dahulu. 3:137,191, 6:6,11, 10:23,101, 12: 
109, 16:36,48, 21:30, 22:46, 27:14,69, 29:20, 30:8-10,21,42, 
32:27, 36:44, 39:42, 40:21,22,82-84, 47:10. 

2. Pelajaran dari sejarah bangsa-bangsa. 3:13, 6:6,42-45, 7:4,5,94- 
102, 8:52-54, 9:69,70, 10:13,11:100-102, 14:9-17,15:10,11,16:26, 
63, 17:17, 18:32-43,60, 19: 74, 98, 20:128, 21:11-15,95, 22:45,48, 
23:42-44, 24:34, 25:38-40, 28:58, 29:38-40, 32: 26:34-45, 36:13- 
21, 37:71-73, 38:3, 39:25,26, 45:13,41, 43:6-8, 44:37, 46:27,28, 
47: 13, 50:36, 36:37, 53:50-54, 54:4,5,51, 64:5, 65:8, 9, 67:18, 
68:17-33, 69:4-12. 

3. Dua anak Adam (Qabil dan Habil). 5:27-32. 

4. Nabi Nuh 

a. Kaum Nuh. 7:69, 9:70,11:89,14:9, 22:42, 25:37, 26:105, 
38:12, 40:5,31, 50:12, 51: 46, 53:52, 54:9. 

b. Angin topan. 6:6, 7:133, 29:14. 

c. Istri Nuh. 66:10. 

5. KaumTubba. 44:37, 50:14. 

6. Luqman dan kebijaksanaannya. 31:12,13,16-19. 

7. Ibrahim. 

a. Kaum Ibrahim. 3:33, 4:54, 9:70, 22:43. 

b. Sarah (istri Ibrahim). 11:71, 51:29. 

8. Ashabur Rassi. 25:38, 50:12. 

9. Ashabul Qaryah. 36:13. 

10. Ashabul Kahfi. 18:9-26. 

1 1. Ashabur Raqim. 18:9. 

12. Yang dimatikan Allah selama 100 tahun. 2:259. 

13. Mereka yang keluar dari rumah karena takut mati. 2:243. 

14. Ad (kaum Nabi Hud). 7:56-72, 9:70, 11:50-60,89, 14:9, 22:42, 
25:38,39, 26:123-140, 29:38, 38:12, 40:31, 41:13-16, 46:21-26, 
50:13, 51:41,42,53, 54:18-22, 69:4-8, 89:6-8. 

15. Samud (kaum Nabi Shalih). 7:73, 9 70,11:61,68,89,14:9, 15:80, 
17:59, 22:42, 25:38, 26:141, 27:45, 29:39, 38: 13, 40:31, 41:13, 
17, 50:12,43, 53:51, 54:23, 69:4,5, 85:18, 89:9, 91:11-15. 

16. Kaum Luth 

a. Keluarga Luth. 7: 80,81, 11:70,74,89, 15:59, 61, 22:43, 
26:160,27:56, 38:13,54:33,34. 

b. Istri Luth. 7:83,11:81,15:60,27:57,29:32,33,66:10. 

c. Al Mu'tafikaat (kaum Luth yang telah dihancurkan). 9:70, 
69:9. 

17. Dzul Qurnain. 18:83-98. 

18. Ya'jud-Majuj. 18:94, 21:96. 

19. Ya'qub. 12:6,19:6. 

20. Al Ashbath (anak-cucu Nabi Ya'kub). 2:136,140, 3:84, 4:163, 
7:160. 

21. Istri Al 'Aziz (sebutan Raja Mesir). 12:21,30,51. 

22. Ashabu Madyan (kaum Nabi Syu'aib), 7:85, 9:70, 11:84,95, 
15:78, 20:40, 22:44, 26:176, 28:22, 29:36, 38:13, 50:14. 

23. Dua putri Nabi Syu'aib. 28:23-27. 

24. Fir'aun. 

a. Kaum Fir'aun. 2:49,50, 3:11, 7:103,109,127,141, 8:52, 
14:6, 26:11, 28:8, 40: 28,45,46 ,44:17, 54:41. 

b. Fir'aun. 2:49,50, 3:11, 7:103-113,123-141, 8:52,54, 
10:75-90, 11:97, 14:6, 17: 101-104, 20:24,43-79, 23:46, 
26:11-53, 27:12, 28:3-38, 29:39, 38:12, 40:23-46, 43:46- 
51, 44:17-31, 50:13, 51:38-40, 54:41,42, 66:11, 69:9, 
73:15,16, 79:17, 85:18, 89:10. 

c. Istri Fir'aun ('Asiyah). 28: 9, 66:11. 

25. Nabi Musa. 

a. Ibu Nabi Musa. 28:7,10. 

b. Kaum Nabi Musa. 2:248, 4:47, 7:148,159, 26:61, 28:76. 

c. Attaabut (peti tempat menyimpan taurat). 2:248. 

d. Istri Nabi Musa. 28:23-30. 


e. Ashab Safinah. 29:15. 

f. Harun. 2:248. 

26. Qarun. 28:76-83, 29:39,40, 40:24. 

27. Saba' 

a. Bilqis (Ratu Saba'). 27:23. 

b. Kaum Saba'. 27:22-44, 34:15-19. 

28. Imran 

a. Keluarga Imran. 3:33. 

b. Istri Imran (Ibu Maryam). 3:35,19:28. 

c. Maryam putri Imran. 3:33-37,42-47, 4:156, 19:16-34, 
21:91, 66:16. 

29. Kaum Hawariyyun. 3:52, 5:111,112, 61:14. 

30. Ashabul Ukhdud. 85:1-8. 

31. Ashabul Fil. 105:1-4. 

32. Abu Lahab dan istrinya. 1 1 1 :1-5. 

33. Ar Rum (Bangsa Romawi). 30:2-5. 

BAB XV AGAMA-AGAMA 


I. Ahlul kitab (Yahudi dan Nasrani) 

1. Hubungan dengan mereka. 2:105,109, 3:64,65,69-72, 

75,98,99,110,113,119,4:123,153,159,171,5:15,19,59,65,68,77, 
29:46, 33:26, 57:29, 59:2,11, 98:1-6. 

2. Dengkinya terhadap orang-orang mukmin. 2:109, 3:69, 4:54. 

3. Wajib memberi kemudahan kepada selain penyebar perang 
dari mereka. 2: 62, 109,139,256, 3:20,64,73,113,114,199, 
4:162, 5:44-48,69, 6:52,53,68,69,108, 7:87,10:99, 100, 20:130, 
22:67-69, 29:46, 33:48, 39:3, 42:15, 45:14, 46:13,14, 56:13,14, 
73:10,109:1-6. 

4. Orang mukmin di antara mereka. 3:113,114,115,199, 
4:159,162, 7:159,17:107-109, 28:52-55,29-47, 32:24, 57:27. 

II. Bani Israil 

1 . Perintah-perintah Allah kepada mereka. 2:40-48, 63, 1 22,1 23, 
7:161,14:6, 20:81. 

2. Nikmat-nikmat Allah kepada mereka. 2: 40-58,63,64,122,123, 
5:20, 7:137,141, 160, 10:93, 14:6, 20:80, 28:5, 44:30-33, 
45:16,17. 

3. Keputusan Allah kepadanya. 17:4-8. 

4. Kondisi mereka. 2:40, 41 , 62,63,66,85,92-96,1 00,1 02,1 1 3,1 35,1 74- 
1 76, 3:23, 24,98,99,1 1 0-1 1 2,1 87,1 99, 4:44-47, 1 55, 5:1 3,1 5,1 6,1 8,41 - 
44,51-55,57,64,68,70, 71,77-82,116, 7:159,161-177, 16:118, 17:2-8, 
58:14-19, 

5. Pendurhaka, pembohong, dan pembunuh para nabi. 

2:59,61 ,65,66,75-81 , 85-92,99-1 03,1 1 9,1 40,1 45,1 46,21 1 ,246, 
3:1 9,23,24,1 1 0-1 1 2, 1 81 ,1 83, 4:51 ,52,60,61 ,66,1 53-1 57, 1 59,1 60, 
5:21 ,32,41 -43,59-64,70,71 ,1 1 0, 7:1 62,1 63, 45:1 7, 61 :5. 

6. Mengubah kalam Allah. 2:75,4:46, 5:13,18,41, 6:91. 

7. Mengambil janji dari mereka. 2:63,83,93, 3:187, 4:154, 
5:12,70. 

8. Sangat rakus terhadap kehidupan dunia. 2:94-96, 62:6-8. 

9. Memusuhi Allah, malaikat, dan orang-orang mukmin. 2:97, 
5:82. 

10. Kata-kata dan kelancangan mereka terhadap Allah dan para 
nabi. 5:64, 9:30-32, 44:34-36. 

1 1. Permusuhan di antara mereka. 5:64,82. 

12. Tipuan dan angan-angan mereka. 2:111,135, 3:24,73, 4:122, 
5:20,16:62. 

13. Tidak rela kepada orang yang tidak mengikutinya. 2:120. 

14. Yang diharamkan bagi mereka sebab kedurhakaannya. 6:146. 

15. Membuat kerusakan di muka Bumi dua kali. 17:4-8. 

16. Balasan mereka andaikan beriman. 2:103, 3:110, 4:46,64,66- 
68, 5:12,65,66. 

17. Berita-berita mereka. 5:44,63, 9:31,34. 

18. Mereka yang bermaksiat pada hari Sabtu. 2:65,66, 4:47,154, 
7:163,16:126. 

III. Orang-orang Nasrani 

1. Sikap-sikap mereka. 1:7,3:75,5:47,66,68,82-85,22:17,30:2-5, 
57:27. 

2. Lupa terhadap janji dan permusuhan di antara mereka 5:14. 

3. Kata-kata dan kelancangan mereka terhadap Allah. 

2:111,113,135,140,5:17,18, 9:30,31. 

4. Tipuan angan-angan dan cela mereka kepada orang Yahudi. 
2:111,135,3:24,75,4:123, 5:19,16:62. 

5. Tidak rela kepada yang tidak mengikutinya. 2:120. 

6. Durhaka dan dendam mereka. 2:140. 

7. Pahala bagi mereka yang beriman. 2:62,3:199,5:69. 

8. Pahala mereka jika beriman. 3:1 10, 4:64,66,68, 5:65. 

9. Al Hawariyyun (pengikut setia Nabi Musa). 3:52,5:111,112,61:14. 

10. Para rahib. 5:82, 9:31,34, 24:36-38, 57:27. 

11. Para pendeta. 5:63,82, 9:34, 32:24. 

1 2. Trinitas. 4:1 71 , 5:72,73,1 1 6. 

IV. Ash Shabiun. 2:62, 5:69, 22:17. 

V. Majusi. 22:17. 



1246 



TERJEMAH TAFSIR PER KATA 




Terjemah Tafsir Per Kata adalah Al-Qur'an terjemah tafsiriyah kata per kata yang 
menampilkan arti setiap kata dalam Al-Qur'an (dalam bahasa Indonesia) yang 
diletakkan tepat di bawah kata-kata tersebut. 

Terjemah Tafsiriyah Per Kata menggunakan metode lafziyah-tafsiriyah yang 
hadir sebagai kelanjutan dari Al-Qur'an Terjemah Per Kata. Terjemah Tafsiriyah Per 
Kata ini adalah tahap kedua dari pembelajaran bahasa Al-Qur'an. 

Metode lafziyah-tafsiriyah ini meliputi pengenalan arti berdasarkan kosakata 
dan jenis-jenis kata dalam bahasa Arab, pengenalan makna secara rangkaian kata/ 
anak kalimat dan rangkaian kata (syibhul jumlah , muta'aliqat dan seterusnya), pe- 
ngenalan kandungan makna berdasarkan kalimat sempurna (ayat) serta ilmu dan 
kaidah penafsiran, juga pengenalan pemahaman penafsiran melalui kitab-kitab 
tafsir. 

Tujuan penyusunan Terjemah Tafsir Per Kata adalah mengenalkan terjemahan 
melalui rangkaian kata dalam struktur bahasa Al-Qur'an dan mengenalkan makna- 
makna tafsiriyah dari kata/lafaz dalam ayat-ayat Al-Qur'an. 

Referensi pemenggalan tafsiriyah per kata ini menggunakan Mu'jam Trab Al- 
Fadzil Qur'an karya Syaikh Sayid Tantawi. 

Terjemah Tafsiriyah Per Kata ini sudah dilengkapi pewarnaan tajwid sehingga 
akan sangat membantu Anda memahami ilmu tajwid melalui warna-warna tajwid 
yang sederhana. 




KEYWORD 


Keyword yang dimaksud adalah blocking ayat atau pewarnaan dengan blok pada 
ayat-ayat dalam Al-Qur'an Terjemah Tafsiriyah Per Kata yang berfungsi sebagai kata 
kunci bahwa ayat-ayat yang diblok tersebut akan dibahas pada materi-materi yang 
terletak pada halaman sebelahnya. Penyusunan keyword ini berdasarkan tema-tema 
Al-Qur'an dengan tafsir Kementerian Agama RI sebagai rujukan. 

Untuk mengetahui keyword, Anda tinggal melihat ayat pada Al-Qur'an Ter- 
jemah Tafsiriyah Per Kata. Anda akan menemui blok ayat berwarna abu-abu. Warna 
tersebut dipilih agar tidak mengganggu dalam membaca dan kegunaan warna 
tajwid. 


Contoh 


orang-2 yang umat keturunan / 
berserah diri anak cucu kami 


hukum idgam 


umat keturunan f 
anak cucu kami 


Mad Ja'iz 
Munfasil 
4/5 Harkat 


pada 
Engkau 

Bigairi 

Gunnah 


ISSp SISTEM PEWARNAAN TAJWID 

Metode pewarnaan tajwid yang digunakan oleh Syaamil Al-Qur'an merupakan me- 
tode yang praktis dan sistematis karena beberapa alasan berikut: 

1 . Menggunakan khat Rasm Utsmani yang indah dan rapi serta telah disesuaikan 
dengan standar Kementerian Agama RI. 

2. Pewarnaan tajwid hanya menggunakan empat warna pokok, yaitu warna biru, 
merah, hijau, dan hitam. 

3. Setiap warna tersebut memiliki fungsi yang berbeda yang membantu Anda 
dalam melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an secara tartil. 

4. Warna yang sedikit tersebut juga memudahkan aplikasi baca sesuai dengan 
ilmu tajwid. 

5. Pewarnaan tajwid tersebut menggunakan prinsip-prinsip Quantum Learning. 

6. Dalam memahami metode tajwid ini, Anda akan dibantu dengan DVD tutorial 
metode SYABANA, sebagai metode praktis dan aplikatif. 




Panduan hukum tajwid ini diletakkan pada setiap halaman. Tujuannya adalah 
mempermudah Anda melihat kembali aturan tajwid sehingga Anda dapat membaca 
Al-Qur'an secara tartil sesuai contoh Rasulullah saw. 

Panduan hukum tajwid ini diletakkan tepat di bawah khat Al-Qur'an, se- 
bagaimana dalam gambar di samping. 
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TERJEMAH KEMENTERIAN AGAMA RI 

Versi terbaru terjemah Al-Qur'an resmi Kementerian Agama RI sebagai rujukan 
utama penerjemahan Al-Qur'an. Terjemahan ini ditashih secara cermat dan teliti oleh 
Tim Lajnah Penashih Mushaf Al-Qur'an yang dikeluarkan tahun 2004. Terjemahan ini 
memberikan kemudahan bagi Anda untuk menangkap makna dari setiap ayat yang 
Anda baca. Anda dapat melihat dan membaca terjemah tersebut pada setiap blok 
berwarna kuning kehijauan yang diletakkan tepat di samping kiri khat Al-Qur'an 
dengan judul terjemah. 



MUNASABAH AYAT DAN SURAH 

Materi munasabah ayat dan surah menerangkan hubungan antar-ayat atau antar- 
surah. Dengan menggunakan referensi tafsir Kementerian Agama RI, munasabah 
ayat dan surah dijelaskan secara spesifik dan sederhana. Materi ini diletakkan di 
bawah terjemah Kementerian Agama RI dengan blok warna biru muda. 





TAFSIR AT-TABARI 
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Nama Imam At-Tabari adalah Muhammad bin Jarir bin Yazid bin 
Katsir bin Ghalib, panggilannya adalah Abu Ja'far. Kelahirannya 
!$£ berdasarkan pendapat yang kuat adalah pada tahun 224 Hijriah. 
Tempat kelahirannya di Amal, yaitu daerah yang subur di daerah 
Thabaristan. 

Tafsir At-Tabari adalah kitab tafsir Al-Qur'an paling lengkap, paling 
tua, dan paling populer di kalangan ulama dan pencari ilmu: ditulis oleh 
Imam Muhammad (Abu Ja'far) bin Jarir At-Tabari (838 - 923 M), ulama 
asal Tabaristan (Persia). Karya ini aslinya berjudul Jami Al-Bayan 'An Ta'wil 
Ay Al-Qur'an, namun lebih populer sebagai Tafsir At-Tabari. Tafsir At- 
Tabari memuat istinbath (pengambilan hukum), menyampaikan perbedaan 
pendapat yang ada di kalangan ulama, dan memilih pendapat yang lebih kuat 
di antara pendapat-pendapat itu dengan sisi pandang yang didasarkan kepada 
logika dan pembahasan nash ilmiah yang teliti. Namun, yang paling menonjol 
dari tafsir ini adalah menggunakan Tafsir bil Ma'tsur, yaitu menerangkan ayat 
Al-Qur'an secara Tahlili melalui riwayat-riwayat hadits yang sahih dari Rasulullah 
saw. dan para sahabat. 

Dalam Syaamil Al-Qur'an Mirade the Reference ini, tafsir At-Tabari ini 
merupakan inti dari produk yang penjelasannya dicatut secara tahlili, bisa 
dipertanggungjawabkan secara riwayat, menjelaskan setiap ayat Al-Qur'an 
dengan blok warna yang ditunjuk dalam halaman spread sebagai tema menarik, 
sebagaimana ditentukan dalam ayat keyword. 
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TAFSIR IBNU KASIR 

Nama Ibnu Kasir adalah Al-Hafizh Imaduddin Ismail bin Amr bin Kasir (700-774 H). 
Lahir pada tahun 1 301 di Basra, Suriah dan wafat pada tahun 1 372 di Damaskus. Guru 
pertamanya adalah Burhanuddin Al-Fazari, seorang ulama penganut mazhab Syafi'i. 
Ibnu Kasir menulis tafsir Al-Qur'an yang terkenal yang bernama Tafsir Ibnu Kasir. 

Dalam bidang tafsir Al-Qur'an, nama Ibnu Kasir, beserta tafsirnya merupakan 
hal yang tidak asing didengar di kalangan umat Islam. Tafsirnya menjadi salah satu 
karya penting, agung, dan paling banyak tersebar di kalangan kaum muslimin. Hal 
itu disebabkan Ibnu Kasir merupakan ulama yang sangat cakap menguasai ilmu-ilmu 
Al-Qur'an, hadits, sejarah Islam dan menyajikan pemaparan dan penelaahan yang 
mudah dipahami. Ibnu Kasir dikaruniai wawasan luas untuk memberikan peran be- 
sar dalam mereformasi umat Islam dari masa ketertinggalan menuju kemajuan dan 
dari keterpurukan menuju kejayaan. 

Dalam Syaamil Al-Qur'an Miracle the Reference ini, digunakan salah satu karya 
monumental para ulama dalam menelaah karya beliau, yaitu Al-Misbahul Munir fi 
Tahzibil Tafsir Ibnu Kasir, cet. Darussalam 1 999 Riyad yang dicatut secara tahlili. Karya 
ini juga menjadi istimewa karena lahir dan dibidani oleh seorang ulama besar pada 
abad ini, yaitu Syeikh Syafiyurrahman Al-Mubarafury. Dengan sangat sederhana dan 
ringan, karya monumental ini menjelaskan ayat-ayat dengan blok warna yang telah 
ditentukan sebagai keyword, tetapi tetap komprehensif. 

Materi tafsir Ibnu Kasir ini terdapat di bawah materi tafsir At-Tabari, dengan 
blok warna kuning kehijau-hijauan. 
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HADIS SAHIH 

• • • 

Materi Hadits Sahih pada dasarnya merupakan penjelasan lain untuk memperkuat 
pemahaman ayat-ayat terkait. Penjelasan tersebut berupa penjelasan ayat atau 
penjabaran salah satu kata yang terdapat dalam ayat keyword. Demi menjaga 
kesahihan Materi Hadits, digunakan dua kitab hadits yang sudah diakui kalangan 
ulama di seluruh dunia yaitu riwayat Bukhari dan Muslim. 

Materi Hadis Sahih ini diletakkan di bawah materi Tafsir Ibnu Kasir dengan blok 
warna cokelat muda. 
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DOA DAN ZIKIR 

Salah satu kewajiban kita sebagai hamba adalah berdoa kepada Allah Swt. serta 
senantiasa berzikir mengingat-Nya agar hati menjadi tenang. Saling mendoakan 
sesama muslim juga merupakan salah satu kunci kekuatan ukhuwah Islamiah. 

Syaamil Al-Qur'an Miracle the Reference ini menghadirkan doa-doa dan zikir- 
zikir sebagai bahan pendekatan kita kepada Allah Swt. Doa dan zikir ini seluruhnya 
diambil dari karya-karya monumental Imam An-Nawawi yang disusun sebagai 
kelengkapan materi yang berdiri sendiri. Beberapa referensi yang digunakan adalah 
Al Adzkar Al Muntakhabah min Kalami Sayyidil Abrar, Sahih Muslim Syarh Imam 
Nawawi, dan Riyadusshalihin. 

Doa dan Zikir dalam Syaamil Al-Qur'an Miracle the Reference ini diletakkan pada 
kolom tengah lembar kiri di bawah materi hadits sahih dengan blok warna ungu muda. 




KOSAKATA 

Dari rangkaian materi, kosakata merupakan penopang agar masyarakat bisa 
memahami ayat Al-Qur'an melalui penggalan-penggalannya yang dijelaskan lebih 
lanjut menurut struktur bahasa, akar bahasa Arab, dan penjelasan perbedaan 
pendapat para ahli tafsir dari kata yang menonjol dari ayat bersangkutan. Tujuan 
utamanya adalah masyarakat bisa memahami kata dalam Al-Quran secara benar, 
kendati tidak semua kata disampaikan dalam produk ini. 

Dalam penggalan dan penjelasan kosakata, Syaamil Al-Qur'an Miracle the 
Reference ini bersandar kepada karya Abu Yahya Muhammad bin Shumadih At- 
Tujaiby yang telah menyusun mutiara kata dari ayat, sedang penjelasannya diambil 
dari Mukhtashar At-Tabari. Materi kosakata ini diletakan paling bawah di bawah 
materi Doa dan Zikir dengan blok warna hijau muda. 
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ASBABUNNUZZUL 

Penyusunan Asbabunnuzul ini mencakup hal-hal berikut. 

1. Penyusunan berdasarkan keyword pada ayat-ayat yang memiliki sebab turun 
ayat yang telah disepakati oleh para ulama. 

2. Mengutamakan periwayatan sahih dan dengan memperhatikan matan dari 
kandungan riwayat-riwayat tersebut. 

3. Sumber rujukan utama penyusunan Asbabunnuzul ini adalah kitab Lubabun- 
nuqul Fi Asbabinnuzul karya Jalaluddin As-Suyuthi dan Kitab Asbabunnuzul 
karya Imam Al Wahidi. Dilengkapi pula dengan rujukan Asbabunnuzul (Studi 
Pendalaman Al-Qur'an) karya A Mujab Mahali. 

Asbabunnuzul terletak pada kolom paling kiri di pojok kiri atas Syaamil Al- 
Qur'an Miracle the Reference ini dengan judul "Asbabunnuzul"(berwarna oranye). 
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DOA DALAM AL-QUR'AN 

Al-Qur'an adalah kalam Allah sebagai pedoman bagi manusia. Di dalamnya 
mengandung doa-doa yang diajarkan langsung oleh Allah untuk kita. Syaamil Al- 
Our'an Miracle the Reference ini menjelaskannya melalui penjelasan tafsiri sehingga 
memudahkan Anda untuk memahami isi doa-doa tersebut. Materi doa dalam Al- 
Qur'an ini diletakkan pada kolom paling kiri dengan judul "Doa dalam Al-Qur'an" 
berwarna pink gelap. Dilengkapi dengan judul doa dan penjelasan berdasarkan tafsir 
Al Misbah Al Munir fi Tahzib Tafsir Ibnu Kasir 



KHAZANAH PENGETAHUAN 

Khazanah Pengetahuan berisi bukti-bukti kemukjizatan Al-Qur'an yang dijelaskan 
secara sederhana sebagai kemudahan bagi Anda untuk memahami keagungan Al- 
Qur'an. Berisi penjelasan ringkas mengenai ayat-ayat tentang ibadah, hukum-hukum, 
sejarah, tanda-tanda kebesaran Allah, tempat bersejarah, tokoh, dan wawasan 
keislaman lainnya. Materi Khazanah Pengetahuan ini disusun dari buku-buku Harun 
Yahya. Dengan menggunakan lebih dari 50 judul buku Harun Yahya, diharapkan dapat 
memberikan tambahan pengetahuan untuk Anda. Materi Khazanah Pengetahuan ini 
disusun pada kolom paling kiri dengan judul "Khazanah Pengetahuan" berwarna 
Biru tua. 
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TANDA-TANDA DALAM AL-QUR'AN 

Tanda-tanda dalam Al-Qur'an merupakan materi tambahan yang berisi tentang 
tanda-tanda waqaf, penjelasan tentang ayat sajdah, tanda-tanda sifir, serta pen- 
jelasan singkat tentang ayat-ayat garibah. Selain itu, dijelaskan pula struktur atau 
bagian-bagian dalam Al-Qur'an yang meliputi surah, ayat, juz, hizb, ruku', dan 
manzil, juga berbagi tips-tips menarik seputar Al-Qur'an. 

Materi tanda-tanda dalam Al-Qur'an ini merupakan materi tambahan yang 
disajikan untuk Anda sebagai tambahan pengetahuan tentang tanda-tanda dalam 
Al-Qur'anulkarim yang sering kita temui saat membaca atau menadaburinya. 
Dalam Syaamil Al-Qur'an Miracle the Reference ini, materi tanda-tanda dalam 
Al-Qur'an dapat Anda lihat pada halaman tersendiri dengan judul "Tanda-tanda 
Dalam Al-Qur'an" yang diletakan setelah Daftar Nama Surah. 
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ASMAUL HUSNA EFFECT 

Allah Swt. memiliki nama-nama yang baik yang disebut dengan Asmaul Husna. 
Rasulullah saw. menjelaskan bahwa Asmaul Husna berjumlah 99 nama, sebagaimana 
hadits berikut. 

"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama , yaitu seratus 
kurang satu. Barang siapa menghitungnya, dia masuk surga." (HR Bukhari dan 
Muslim) 

Asmaul Husna Effects berusaha mengungkap keindahan di balik nama-nama 
Allah. Materi ini adalah sebuah panduan sederhana yang akan menemani Anda 
berzikir, membimbing Anda menjalani hidup di bawah naungan nama-nama indah- 
Nya, serta menuntun Anda menggapai kesuksesan dunia dan akhirat. 

Dijelaskan secara sederhana, mulai dari arti nama-nama itu sampai beberapa 
terdapat contoh doa atau zikir yang menggunakan Asmaul Husna dengan tujuan 
memberikan pemahaman kepada kita. Materi ini akan menuntun Anda untuk 
mengaplikasikan Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari. Temukan segera efek 
kedahsyatan pengamalan Asmaul Husna dalam diri Anda. 

Materi ini sebagai materi indeks tambahan yang diletakkan di bagian belakang 
setelah tanda-tanda dalam Al-Qur'an. 









INDEKS TEMATIK 


Indeks Al-Qur'an ini disusun seperti berikut ini. 
1. 


Susunan indeks tematik berdasarkan empat tema pokok Al-Qur'an, yaitu akidah, 
akhlak, syariah, dan sirah (kisah). 

Keempat tema pokok tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam 15 (lima 
belas) bagian, yakni arkanul Islam, iman, Al-Qur'an, ilmu, amal, dakwah, jihad, 
manusia, akhlak, harta, hukum, kemasyarakatan, pertanian dan perdagangan, 
sejarah (kisah), dan agama-agama. 

Klasifikasi tersebut dijadikan sebagai judul indeks tematik. 

Apabila akan mencari tema yang dibutuhkan, Anda tinggal membuka indeks 
yang terletak pada lampiran tambahan setelah materi 'Asmaul Husna Effect" dengan 
mencari salah satu judul di antara lima belas klasifikasi di atas. 


2. 


3. 
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SIRAH NABAWI 

Sirah Nabawi berisi kisah-kisah penuh hikmah dalam perjalanan hidup dan dakwah 
Rasulullah saw. dalam menegakan Dienul Islam di Bumi. Dipaparkan secara sederha- 
na berdasarkan konteks kejadian yang lebih masyhur agar Anda lebih mudah mema- 
hami secara global tentang dakwah Islam. 

Dimulai dengan pembahasan kondisi Jazirah Arab sebelum Rasul lahir, masa ke- 
lahiran dan sebelum kenabian, masa kenabian dan risalah, fase dakwah, fase hijrah, 
kehidupan Rasulullah saw. di Madinah, perang-perang yang dihadapi oleh Rasulullah 
saw., Futuh Mekah, keberhasilan dakwah Islam, dan pelaksanaan haji wada, serta 
ditutup dengan kembalinya Rasulullah saw. ke haribaan Ilahi. 

Sirah Nabawi ini disusun berdasarkan referensi yang kuat, yaitu Shafiyurrahman 
Al Mubarakfury - Sirah Nabawiyah, Abu Hasan Ali Al Hasanni An Nadwi - As Sirah An 
Nabawiyah, dan H. M. Iwan Gayo - Buku Pintar Haji dan Umrah. 

Kisah-kisah hikmah ini disatukan dalam atlas perjalanan hidup dan dakwah 
Rasulullah saw. sebagai suplemen bonus terpisah. 
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ATLAS PERJALANAN HIDUP 
DAN DAKWAH RASULULLAH SAW. 

Atlas ini merupakan kumpulan peta atau tempat bersejarah perjalanan hidup dan 
dakwah Rasulullah saw. yang disusun secara sistematis sejak Rasulullah saw. lahir 
sampai beliau kembali ke haribaan-Nya. Atlas ini dihadirkan untuk kemudahan Anda 
dalam memperoleh gambaran besar mengenai perjalanan hidup dan dakwah Islam 
yang dilakukan Rasulullah saw. 

Lembar atlas perjalanan ini sengaja kami jadikan suplemen bonus terpisah untuk 
menghindari persepsi tentang pencantuman gambar dalam Al-Qur'an, sebagaimana 
saran dan anjuran yang disampaikan pihak Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 
Kementerian Agama RI. 


ANALISIS PETA 

Analisis peta berisi penjelasan spesifik tentang atlas. Dijelaskan berdasarkan kisah 
terkait yang mengacu pada materi Sirah Nabawiyah. Analisis peta ini menerangkan 
tempat-tempat Rasulullah saw. hidup dan melakukan aktivitas dakwahnya. 

Analisis peta ini menyatu dengan materi "Sirah Nabawi" dan "Atlas Perjalanan 
Hidup dan Dakwah Rasulullah saw." yang diletakkan dalam satu spread untuk 
mempermudah Anda dalam korelasi tema dan pemahaman konten sejarah. 


ZIKIR AL-MA'SURAT 

Al-Ma'surat merupakan kumpulan wirid yang terdiri dari ayat-ayat pilihan dan lafal- 
lafal dari hadits Rasulullah saw. yang biasa diamalkan beliau dalam wiridnya. 

Tuntunan doa dan zikir yang baik tentulah seperti yang dicontohkan beliau. 
Oleh karena itu, zikir-zikir dalam Al-Ma'surat ini sangat sesuai untuk diamalkan oleh 
setiap muslim. 

Anda akan memperoleh manfaat dari aktivitas zikir dan doa Al-Ma'surat ini di 
antaranya bahwa dengan berzikir kita akan selalu ingat dan berkomunikasi dengan 
Allah serta senantiasa merasakan keberadaan-Nya. Hal ini dikuatkan oleh firman 
Allah berikut ini, "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu." (QS Al-Baqarah, 2: 152) 

Al-Ma'surat ini akan menjadi sahabat Anda dalam mencapai nikmat zikir, 
menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan di dunia. 

Zikir Al-Ma'surat ini dibuat terpisah sebagai suplemen bonus untuk Anda dan 
di desain secara eksklusif untuk kenyamanan zikir Anda, sebagaimana dapat dilihat 
pada gambar di samping. 


DVD TUTORIAL TAJWID METODE SYABANA 

Metode SYABANA merupakan metode belajar Al-Qur'an milik Syaamil Al-Qur'an yang 
paling praktis dan aplikatif yang ada saat ini. Metode ini sangat membantu dan 
memudahkan Anda dalam belajar dan melantunkan Al-Qur'an dengan bacaan yang 
tartil. 

Di dalam DVD ini, akan Anda temui tiga hal pokok penting berikut ini. 

1 . Bagaimana cara menghafal dan menguasai huruf hijaiyah. 

2. Bagaimana cara melancarkan dan merangkai kata. 

3. Bagaimana cara menguasai hukum tajwid dengan kode warna. 

Anda tinggal memutar DVD yang kami sertakan sebagai suplemen bonus ini 
untuk membantu Anda meraih kemudahan dalam belajar dan membaca Al-Qur'an. 




REKOMENDASI 

SIDANG PLENO LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN 
WISMA HAJI TUGU, 26-28 NOPEMBER 2007 


Memperhatikan pengarahan dan sambutan Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 
Departemen Agama, para narasumber, dan pemikiran yang berkembang dari para peserta sidang, 
forum sidang pleno Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an yang dilaksanakan di Wisma Haji 
Tugu Bogor, tanggal 26 - 28 Nopember 2007 merekomendasikan hal-hal terkait dengan 
keterangan makkiyah/madaniyah dan nama-nama surah, sebagai berikut: 

1 . Forum menetapkan keterangan surah-surah Makkiyah dan Madaniyah yang berbeda, yaitu: 

a. Al-Fatihah ditetapkan Makkiyah 

b. Ar-Ra’d ditetapkan Makkiyah 

c. Ar-Rahman ditetapkan Makkiyah 

d. As-Saf ditetapkan Madaniyah 

e. At-Tagabun ditetapkan Madaniyah 

f. Al-Mutaffifin ditetapkan Makkiyah 

g. Al-Qadr ditetapkan Makkiyah 

h. Al-Bayyinah ditetapkan Madaniyah 

i. Az-Zalzalah ditetapkan Madaniyah 

j. Al-Ikhlas ditetapkan Makkiyah 

k. Al-Falaq dan An-Nas ditetapkan Madaniyah. 

2. Forum menetapkan penulisan nama-nama surah yang masih terdapat perbedaan, yaitu: 

a. At-Taubah/Bara’ah ditetapkan menjadi At-Taubah 

b. Al-Isra’/Bani Israil ditetapkan menjadi Al-Isra’ 

c. As-Sajdah/Alif Lam Mim As-Sajdah ditetapkan menjadi As-Sajdah 

d. Al-Mu’min/Gafir ditetapkan menjadi Gafir 

e. Muhammad/Al-Qital ditetapkan menjadi Muhammad 

f. Al-Mujadilah/Al-Mujadalah ditetapkan menjadi Al-Mujadalah 

g. Al-Mumtahanah/Al-Mumtahinah ditetapkan menjadi Al-Mumtahanah 

h. Al-Insan/Ad-Dahr ditetapkan menjadi Al-Insan 

i. Al-Mutaffifin/At-Tatfif ditetapkan menjadi Al-Mutaffifin 

j. Al-Insyirah/Asy-Syarh ditetapkan menjadi Asy-Syarh 

k. Az-Zalzalah/Az-Zilzal ditetapkan menjadi Az-Zalzalah 

l. Al -Lahab/Al-Masad ditetapkan menjadi Al-Lahab. 
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SYAAMIL AL-QUR'AN 



AL- UU R’AN ULKARIM 



22 Keunggulan yang Memudahkan dalam 1 Al-Qur'an 
dengan Referensi yang Sahih, Lengkap, dan Komprehensif 




^ I n d e k s D ^ Q u r a rT~j^ 


NO DOA 

JUZ 

Hal 

1. Doa Mohon Anugerah 
Negeri Aman 

1 

36 

2. Doa Mohon Diterima Amal 

1 

38 

3. Doa Mohon Kebaikan 

2 

60 

4. Doa Mohon Diberi 
Kesabaran 

2 

80 

5. Doa Mohon Ampunan 

3 

96 

6. Doa Ketetapan Iman dan Islam 

3 

98 

7. Doa Ampunan dan 
Keselamatan 

3 

102 

8. Doa Mohon Anugerah 
Kekuatan, Kekuasaan, dan 
Rezeki 

3 

104 

9. Doa Mohon Keturunan yang 
Saleh 

3 

108 

10. Doa Mohon Digolongkan 
Menjadi Saksi pada Hari 
Kiamat karena Keimanan dan 
Ketaatan kepada Rasul 

3 

112 

1 1 .Doa Mohon Ampunan dan 
Ditetapkan Pendirian 

4 

134 

12. Doa Mohon Dihapuskan 
Kesalahan dan Diwafatkan 
Bersama Orang yang Berbakti 

4 

148 

13. Doa Mohon Pertolongan 

5 

178 

14.Doa Mohon Kemuliaan pada 
Hari Kiamat 

7 

242 

15. Doa Mohon Anugerah Rezeki 

7 

252 

16. Doa Mohon Ampunan dan 
Rahmat 

8 

304 

17. Doa Mohon Tidak 

Ditempatkan Bersama Orang- 
Orang Zalim 

8 

310 

18. Doa Agar Diberi Keputusan 
yang Baik 

9 

322 

19. Doa Mohon Kesabaran dalam 
Agama Allah 

9 

328 

20. Doa Ampunan untuk Diri dan 
Saudara 

9 

336 

21. Doa Mohon Dihindarkan dari 
Fitnah 

11 

434 

22. Doa Mohon Ampunan atas 
Kesalahan 

12 

452 

23. Doa Agar Diwafatkan dalam 
Keadaan Muslim 

13 

492 

24. Doa Nabi Ibrahim a. s. ketika 
Menempatkan Nabi Ismail a. s. 
di Mekah 

13 

518 

25. Doa Mohon Kasih Sayang 
untuk Kedua Orang Tua 

15 

566 

26. Doa Mohon Dimasukkan Ke 
Jalan yang Benar 

15 

578 


27. Doa Mohon Karunia Rahmat 15 586 
dan Petunjuk 




-Indeks D oa dalam Al Qur f an ) ► 


NO DOA 

JUZ 

Hal 

28. Doa agar Tidak Berputus Asa 

16 

608 

29. Doa agar Dilapangkan Dada 

16 

624 

30. Doa Mohon Keselamatan dari 
Bahaya 

17 

656 

31. Doa Memohon Pertolongan 

18 

684 

32. Doa Anugerah Tempat yang 
Diberkahi 

18 

686 

33. Doa Mohon Perlindungan 
dari Bisikan Setan 

18 

694 

34. Doa Mohon Ampunan dan 
Rahmat Allah 

18 

696 

35. Doa Mohon Dijauhkan dari 
Azab Neraka Jahanam 

19 

728 

36. Doa Mohon Anugerah Istri 
dan Keturunan yang 
Menyenangkan 

19 

730 

37. Doa Mohon Anugerah Hikmah 

19 

738 

38. Doa Mohon Diselamatkan 
dari Perbuatan Maksiat dan 
Dosa 

19 

746 

39. Doa Mohon Diberi Ilham 
untuk Bersyukur dan Beramal 
Saleh 

19 

754 

40. Doa Tobatnya Ratu Balqis 

19 

758 

41 .Doa Nabi Musa 

20 

772 

42. Doa Mohon Anugerah 
Kebaikan yang Dibutuhkan 

20 

774 

43. Doa Mohon Pertolongan atas 
Orang yang Berbuat Kerusakan 

20 

796 

44. Doa Mohon Anugerah Anak 
Saleh 

23 

896 

45. Doa Penutup Majelis 

23 

902 

46. Doa Mohon Anugerah 
Kekuasaan 

23 

908 

47. Doa Memohon Keputusan 
yang Baik 

24 

924 

48. Doa Malaikat Memohonkan 
Ampunan bagi Orang Beriman 

24 

932 

49. Doa Para Malaikat 

24 

934 

50. Doa Ketika Naik Kendaraan 

25 

978 

51. Doa Mohon Petunjuk untuk 
Bersyukur dan Beramal Saleh 

26 

1006 

52. Doa Mohon Ampunan 

28 

1092 

53. Doa Mohon Dijauhkan dari 
Fitnah 

28 

1096 

54. Doa Istri Fir'aun, Asiyah binti 
Muzahim 

28 

1120 

55. Doa Mohon Ampunan bagi 
Diri, Orangtua, dan Orang 
Beriman 

29 

1140 




Dasar Hukum Sujud Tilawah 




Dari Ibnu Umar r.a., berkata, "Ketika 
Nabi Muhammad saw. membacakan 
surah yang mengandung ayat sajadah di 
hadapan kami, beliau langsung sujud dan 
kami pun sujud pula sehingga ada yang 
tidak mendapat tempat untuk sujud." (HR 
Al-Bukhari dan Imam Ahmad) 


Terdapat 15 ayat sajadah di dalam Al- 
Qur'an, yaitu surah: Al-A'raf: 206; Ar- 
Ra'd: 15; An-Nahl: 50; Al-lsra: 109; 
Maryam: 58; Al-Haj: 18,77; Al-Furqan: 
60; An-Naml: 26; As-Sajdah:1 5; Sad: 24; 
Fussilat: 38; An-Najm: 62; Al-lnsyqaq: 
21 ; Al-'Alaq: 1 9. 


^ Doa Sujud Tilawah 

\ (jiSj \ ch j o 





Ll9 ^ j 


"Ya Allah, aku bersujud, beriman, serta 
menyerahkan diri kepada-Mu. Wajahku 
telah bersujud kepada yang telah men- 
ciptakannya, memisahkan (memfungsi- 
kan) pendengaran dan penglihatannya 
dengan kemampuan dan kekuatan-Nya. 
Mahasuci Allah, sebaik-baik Pencipta." 
(HR Muslim, Tirmidzi, Baihaqi, Abu 
Dawud, dan An-Nasa'i). 




Salah satu tanda kesempurnaan kita 
terhadap Al-Qur'an adalah senantiasa 
membacanya dengan sebenar-benar 
bacaan, sebagaimana firman Allah Swt. 
di dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah (2) 
ayat 121 berikut ini. 



j 1 p-* 


Orang-orang yang telah kami beri kitab, 
mereka membacanya sebagaimana 
mestinya, mereka itulah yang beriman 
kepada-Nya. Dan barang siapa ingkar 
kepada-Nya, mereka itulah orang-orang 
yang rugi. (QS, Al-Baqarah, 2: 121) 


TANDA-TANDA WAQAF 

o Dilarang berhenti kecuali pada 
akhir ayat disunahkan berhenti 

Lebih baik diteruskan 
Boleh berhenti/meneruskan bacaan 
.w Berhenti pada salah satu tanda 
Diharuskan berhenti 
Lebih baik berhenti 


PEDOMAN PRAKTIS BERWAQAF 


Senantiasa berwaqaf pada akhir ayat 
dan berlanjut ke ayat berikutnya tanpa 
harus mengulang. 

Apabila ditemukan ayat yang panjang, 
berwaqaflah pada tanda waqaf di atas 
dan tidak perlu mengulang kecuali pada 
tanda ( ^ ) dilarang berhenti, bahkan 
disunahkan berhenti pada akhir ayat 
menurut banyak ulama. 

Apabila akhir ayat masih panjang dan 
tidak menemukan tanda waqaf, 
berwaqaflah pada akhir nafas dengan 
mengulang beberapa kata sebelumnya 
ketika memulai bacaan. 
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KATA PENGANTAR 


Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt. yang senantiasa meng- 
anugerahkan kenikmatan iman dan Islam sehingga kita bisa menghayati 
karunia dan kebesaran-Nya. Shalawat dan salam selalu kita sampaikan 
pada junjungan kita Nabi Muhammad saw. beserta keluarga, sahabat, 
dan pengikutnya sampai akhir zaman. 

"Orang-orang yang telah Kami beri Kitab , mereka membacanya 
sebagaimana mestinya , mereka itulah yang beriman kepadanya. Dan 
barang siapa ingkar kepadanya , mereka itulah orang-orang yang rugi. " 

(QS Al-Baqarah, 2: 121) 

Alhamdulillah, Syaamil Al-Qur'an kembali menghadirkan kemudahan 
dari Allah untuk Anda, dengan menghadirkan Syaamil Al-Qur'an 
Miracle The Reference "Mudah, Sahih, Lengkap, dan Komprehensif 
Inilah karya yang disusun berdasarkan referensi yang sahih dan komplet 
sebagai sarana pembelajaran Al-Qur'an secara komprehensif. 

Metodologi penyusunan materi yang sistematis serta metode 
tafsiriyah-lafziyah dengan "Metode Hijaz” dalam Terjemah Per Kata, 
adalah salah satu bagian penting yang mengalami penyempurnaan. Selain 
itu, materi tambahan mulai dari sistem pewarnaan tajwid, munasabah 
ayat dan surah, tafsir At-Tabari dan Ibnu Kasir, hadits sahih, doa dan zikir, 
sampai Sirah Nabawiyah yang dilengkapi dengan peta serta analisisnya, 
kami persembahkan untuk Anda para pembelajar Al-Qur'an sejati agar 
dapat memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga mencapai derajat keimanan sebagaimana yang digariskan 
Allah dalam ayat di atas. 

Selanjutnya, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Tim Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Kementerian Agama RI. Terima kasih juga 
kami sampaikan kepada asatiz atas kerja sama dan segala konstribusi. 
Demikian pula kepada seluruh anggota tim teknis Syaamil Al-Qur'an. 
Berkat kerja keras mereka Syaamil Al-Qur'an Miracle The Reference ini 
dapat diterbitkan. Semoga segala usaha dan kerja keras mereka dicatat 
sebagai amal kebaikan dan mendapat balasan berlimpah dari Allah Swt. 

Semoga hadirnya Syaamil Al-Qur'an Miracle The Reference ini akan 
memberi kemudahan bagi Anda, untuk membaca dan bertadabur dengan 
firman-firman Allah Swt. Semoga Syaamil Al-Qur'an Miracle The Reference 
ini menjadi sahabat Anda untuk lebih mencintai ajaran-Nya. 


Apabila Anda menemukan kesalahan cetak dan/atau susunan dalam Mushaf 
Al-Qur'an ini, mohon Anda segera mengembalikannya ke toko tempat Anda 
membelinya atau menukarkannya langsung ke: 

SYGMA PUBLISHING 

Jl. Babakan Sari I No. 71 Kiaracondong, Bandung, 40283 
Tip. 022-720 8298, fax. 022-8724 0636 
www.sygmapublishing.com 
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METODE TERJEMAH LAFZIYAH-TAFSIRIYAH 
SYAAMIL AL-QUR'AN 


Latar Belakang Terjemah Lafzhiyah-Tafsiriyah 

Terjemah Al-Qur'an dengan metode La f ziyah-Ta f ’si riya h hadir sebagai kelanjutan 
dari terjemahan per kata sebelumnya. Metode Lafziyah-Tafsiriyah ini kami beri 
nama "Metode Hijaz". Terjemah Lafziyah-Tafsiriyah adalah penerapan dari cara 
mengenal makna dari rangkaian kata terkecil yang juga merupakan tahapan 
kedua dari beberapa tahap dalam memahami bahasa Al-Qur'an sebagaimana 
berikut. 

1 ) Tahap mengenal arti dan atau tafsir kata per kata 

2) Tahap mengenal makna dari rangkaian kata terkecil (frasa) atau istilah 

3) Tahap mengetahui makna dan atau tafsir dari rangkaian kalimat sempurna 

4) Tahap mengenal makna dari penafsiran ayat dan surah 

Tujuan Penyusunan 

• Mengenalkan terjemah Al-Qur'an secara sederhana melalui rangkaian kata 
(frasa) 

• Mengenalkan makna tafsiriyah dari rangkaian kata dalam ayat-ayat Al-Qur'an 

• Mempermudah pembaca untuk mengenal dan mempelajari terjemahan 
Al-Qur'an dan tafsirnya 

• Memperkaya khazanah keislaman 

Metode Penyusunan 

• Cara Pemenggalan 

Penggalan kalimat dalam bentuk kata atau rangkaian kata berlandaskan 
pada jabatan kata dalam kaidah struktur bahasa Arab (l'rabul Qur’an). 

Di antara acuan dalam pemenggalan tersebut adalah sebagaimana berikut. 
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KATA YANG DIRANGKAI 

KATA YANG DIPENGGAL 

1. Jar-majrur 

2. Fi'il - Fa'il 

3. Na i bui Fa'il - Fi'ill 

4. Mudhof - Mudhof llaih 

5. S illah - Mausul 

6. Na'at - Man'ut 

7. Ataf wawu - Ma'tuf 

8. Qasam - Isim Qasam 

9. Kana (wa akhwatuha) - Isim Kana 

10. Inna (wa akhwatuha) - Isim Inna 

11. Tamyiz-Mumayyaz 

12. Na h i - Fi'il 

13. Nafi -Fi'il 

14. Nafi - Manfi 

15. Syarat - Fi'il 

16. Flatta - Mudari' 

17. Awami! nasab, jar, jazm - Fi'il 

18. In yang bermakna tidak dengan /7/a 

19. Dan lafaz-lafaz yang tidak dapat 
dipisah 

7. Mubtada' 

2. Khabar 

3. Khabar Inna 

4. Khabar Kana 

5. Maf'ulat 

6. Ataf selain Wawu 

7. MaNafi 

8. Iza, Iz (daraf) dan lafaz-lafaz 
yang memungkinkan untuk 
dipisah 
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• Cara Penerjemahan 

Penerjemahan kata per kata dan rangkaian kata berdasarkan arti kata 
secara tekstual (apa adanya). Akan tetapi, apabila arti kata secara 
tekstual belum bisa untuk dipahami maknanya, rangkaian kata tersebut 
diterjemahkan berdasarkan tafsiriyah, mengacu ke penafsiran b/7 ma'sur 
(bir riwayah). Kata tambahan dan penafsiran yang muncul diberi tanda 
kurung. Penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia merujuk kepada kamus 
Arab-lndonesia dan Terjemah Kementerian Agama. 

Sumber Rujukan 

a) Ubayyah, Muhammad Fahim Abu Ubayyah (ed.). 1994. Mu'jam l'rab 
Alfazil Qur'an. Beirut. Lubnan Nasyirun, dengan kata pengantar Syaikh 
Sayid Tantawi. 

b) At-Tabari, Abu Ja'far Muhammad bin Jarir. 2001. Tafsir At-Tabari Jami'ul 
Bayan An Ta'wili Al-Qur'an, Tahqiq DR. Abdullah bin Abdul Muhsin At- 
Turki. Kairo. Dar Hijr. 

c) Terjemah Kementerian Agama RI 

Penggunaan Tanda Kurung Dan Keterangan 

• Kata dan Kalimat dalam Kurung 

Menunjukkan kata atau kalimat penafsiran 


Contoh: 


Kata dan Kalimat Tanpa Kurung 

Menunjukkan arti dasar atau makna yang dimaksud 


Contoh 


Penggunaan Huruf Kapital Khusus 

• Kata ganti Dia (dengan D kapital): menunjukkan kata ganti untuk Allah 

• Kata ganti Nya (dengan N Kapital) menunjukkan kata ganti untuk Allah 


G. Transliterasi Kata/Kalimat Baku 

Kata/kalimat baku ditransliterasikan tanpa dialihbahasakan, misalnya: Bani 
Israil : JjjI jjuiI - Ahli kitab <Ja! • 


Penyusun Metode Tafsiriyah Per Kata: 

Ust. H. Muhammad Saifudin, Lc., M. Ag. 

Direktur Akademik Lembaga Studi Ulumul Qur'an (LSUQ) Bandung, Jawa Barat 
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Bagi Allah 

(segala) puji 




Yang Maha Pengasih (lagi) Maha 
Penyayang 

Dengan (menyebut) nama Allah 









PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987 


1 . Konsonan 


2. Vokal Pendek 


3. Vokal Panjang 
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" = a = kataba 

\ = a 3^ = qala 

— = i 'yj* = su’ila 

<£!■ = 5 3S. = q jla 

A = u = yazhabu 

• *• 

jl = u = yaquiu 

4. Diftong 


= ai i»JLo = kaifa 
•* ** 

jt = au = haula 
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